KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Bangau Sakti 


Karya Chin Tung 


Judul Asli: Sin Hok Siri Cin 
Upload by I4g1b3t3 Di http://indozone.net 

Pdf Ebook oleh : Dewi KZ dan di upload di http://cerita- 



silat.co.ce/ 


Di antara kebun raya To Hoa Goan di sebelah Utara 
propinsi Hunan, ketika bunga-bunga Bwee sedang mekar nya, 
tiba-tiba keluarlah dari hutan pohon-pohon Bwee tersebut 
seorang gadis yang berpakaian merah dan memegang seikat 
bunga-bunga Bwee di tangan kirinya. Gerakannya sangat 
lincah ketika ia berjalan dari hutan pohon-pohon Bwee itu 
menuju ke tepi sungai Gadis itu berparas cantik, dan 
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pakaiannya yang dari sutera merah itu menyebabkan lebih 
cantik lagi kelihatannya, 

Setelah ia tiba di tepi sungai dipetiknya beberapa tangkai 
bunga-bunga Bwee yang sedang dipegangnya dengan tangan 
kirinya dan dilemparkannya ke dalam sungai yang mengalir 
dengan sangat derasnya itu. Pada saat itu dari hulu sungai 
datanglah sebuah perahu dengan laju sekali karena didorong 
oleh arus air yang deras itu. 

Di atas perahu itu berdiri seorang pendeta yang berusia 
enam puluh tahun lebih, berjubah abu-abu, dengan wajah 
yang menampakkan kemurahan hatinya, setelah melihat 
pendeta itu, dengan tegas gadis itu berseru dengan suara 
yang nyaring: "Suhu (guru)..." lalu melemparkan seikat bunga- 
bunga Bwee ke dalam sungai ia menghantamkan ujung jari 
kakinya ke tanah, dan secepat kilat meloncatlah ia ke atas 
perahu itu setelah menyentuh terlebih dahulu dengan ujung 
jari kakinya, ikatan bunga-bunga yang terapung di atas sungai 
ia meloncat dari tepi sungai ke samping pendeta itu dengan 
gesit sekali pendeta tua itu tertawa dan berkata: "Gadis 
berusia tujuh belas tahun, mengapa demikian nakalnya!" Lalu 
diambilnya jangkar besi dan dilemparkannya ke tepi sungai. 

Tenaga pendeta tua itu betul-betul amat menakjubkan, 
karena baru saja gadis itu berada di sampingnya, jangkar besi 
itu telah dilemparkannya ke tepi sungai dan terpancang di 
dalam tanah di tepi sungai itu, Lalu dengan mengibaskan 
lengan bajunya, pendeta tua itu meloncat ke tepi, walaupun 
jarak dari perahu ke tepi sungai itu masih lima depa lagi 
jauhnya. 

Setelah berada di tepi sungai, pendeta tua itu melihat 
bahwa gadis itu juga ingin meloncat ke tepi sungai, Rupanya 
gadis itu kurang cukup mengeluarkan tenaganya Agaknya ia 
akan kecemplung ke dalam sungai, akan tetapi lekas 
dibentangkannya kedua lengannya ke atas, dan ia pun 
melonjak ke atas lalu mendarat di samping pendeta tua itu! 
Sambil tertawa ia berkata: "Suhu, bagaimana pendapat Suhu 
tentang ilmu burung walet terbang di udara?" pendeta tua itu 
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menyahut sambil tersenyum: "Kau telah peroleh kemajuan 
Tetapi tenaga yang kau curahkan masih kurang, Jika kau 
berada di dalam kepungan musuh, loncatan serupa tadi itu tak 
akan berhasil untuk membebaskan dirimu dari kepungan 

Mendengar celaan itu gadis tersebut rupa-rupanya tidak 
gembira, dan ia diam tidak bicara lagi Si pendeta tua 
mengerutkan keningnya, dan berpikir "Aku tak dapat 
memanjakannya terus-menerus, Ada baiknya aku cela ia pada 
kesempatan ini agar ia dapat mengerti maksud baik dari 
celaan itu, Jika sifat kepala batunya telah dapat dibasmi, maka 
mudahlah bagiku untuk mengajarnya Jika aku melihat 
parasnya yang cantik dan sikapnya yang menawan hati, aku 
teringat akan ibunya pada tiga puluh tahun yang lalu dan aku 
menjadi sedih, Tak sampai hatiku mencelanya lagi" Dan 
dengan tak disadarinya, berkatalah ia dengan suara rendah: 
"Loan Jie, mari sini!" 

Gadis yang sedang menahan kemarahannya itu menoleh 
ke arah pendeta tua itu ketika mendengar teguran itu, ia 
melihat mata pendeta tua itu berlinang-linang. Terkejutlah ia 
dan cepat-cepat ia berlutut di hadapannya Sambil menangis ia 
berkata: "Suhu, jangan marah, Loan Jie tak akan bersikap 
angkuh lagi terhadap Suhu, Mohon Suhu sudi memaafkan." 
Pendeta tua itu lalu mengangkatnya sampai berdiri dan 
berkata sambil tersenyum: "Hian Ceng Totiang dari kuil San 
Ceng Koan adalah salah seorang dari ketiga guru-guru partai 
Kun Lun. ilmu silat pedang Hun Kong Kiam Hoatnya tak ada 
taranya di kolong langit Untuk melatih ilmu silatmu, aku telah 
berjanji dengan dia untuk tukar menukar mengajar mu-rid- 
murid masing-masing, ialah yang akan berhasil mempelajari 
ilmu silat pedang tersebut agar kau sendiri dapat membalas 
dendam ibu-bapakmu...." ia berhenti, mengerutkan keningnya, 
dan tak bicara lagi ia terkenang lagi pada kisah yang lampau. 

Si gadis merasa cemas melihat Suhunya tidak berbicara 
lagi Dipegangnya tangan pendeta tua itu, dan dengan suara 
yang ramah ia menghibur "Suhu, jangan bersedih hati lagi 
Loan Jie telah berjanji tak akan menyedihkan Suhu lagi." ia 
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teringat suatu soal, dan bertanya: "Suhu, baru saja Suhu 
berbicara tentang ibu-bapakku, Soal itu selalu menjadi buah 
pikiranku, tetapi Suhu tidak sudi menceritakan tentang 
kelahiranku Aku tak ingat sedikit pun tentang ibu-bapakku, jika 
Suhu tidak menceritakannya, Loan Jie betul-betul merasa 
sedih." Air matanya pun mengucur keluar dari kedua matanya. 

Wajah pendeta tua itu menjadi sedih. Diusap-usapnya 
rambut gadis itu dan berkata: "Soal itu akan kuceritakan juga 
kelak kepadamu, Hanya waktunya belum tepat, Aku 
menghendaki agar kau mempelajari ilmu pedang Hun Kong 
Kiam Sut dulu dari paman gurumu Hian Ceng Totiang...." 

Ketika pembicaraan mereka sampai di situ, pendeta tua itu 
melihat seorang pemuda bertubuh tegap, berwajah tampan 
dan berpakaian hijau berjalan keluar dari kebun pohon-pohon 
Bwee, Dihampirinya pendeta tua itu, lalu sambil 
membungkukkan tubuh memberi hormat, berkatalah ia: 
"Guruku mengetahui bahwa Ngo KongSu Pek akan datang 
menyambut Teecu tidak menduga Su Pek telah tiba." 

Si pendeta tua berkata sambil tertawa: "Selama tiga bulan 
Loan Jie mungkin telah berbuat kenakalan dan mengganggu 
gurumu Ceng Siu." 

Cepat-cepat pemuda itu menggoyangkan tangannya dan 
menyahut: "Ceng Loan Sumoy sangat pintar dan cerdas, ia 
telah mempelajari ilmu silat dari Ngo Kong Su Z Pek. Guruku 
sering berkata bahwa kemajuannya di kemudian hari tak akan 
terhingga, Teecu ini bodoh. Selama tiga bulan telah berlatih 
silat bersama-sama Ceng Loan Sumoay, dan Teecu 
memperoleh banyak manfaat dari-padanya, Bagaimanakah 
dapat dikatakan ia mengganggu?" Si gadis mendengar ia 
dipuji merasa gembira, dan wajahnya yang sedih tadi lenyap, 
berubah menjadi berseri-seri, ia mengawasi pemuda itu, yang 
tak berani mengawasinya kembali 


Melihat sikap pemuda dan pemudi itu, pendeta tua itu 
menarik napas dan berpikir "Setelah Loan Jie berjumpa 
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dengan pemuda ini, ia sering-sering mengajak aku datang ke 
kuil San Ceng Koan dengan alasan memetik bunga-bunga 
Bwee. Aku insyaf bahwa Loan Jie telah jatuh cinta pada 
pemuda ini, jika aku ingat akan masa muda ku, aku pun 
pernah menghebohkan karena asmara, Tetapi aku beruntung 
dapat menjumpai seorang sakti, guna mempelajari ilmu silat 
yang luar biasa. Ya... kisah-kisah yang lampau laksana 
impian, Selama dua puluh tahun aku menjadi pendeta dan 
sembahyang di hadapan Hut-cu, Tapi aku tak dapat 
menghilangkan kenang-kenangan itu. Hampir tiap-tiap malam 
aku berjumpa dengannya di dalam mimpi. Kini ia telah 
meninggal dunia karena dicelakakan orang. Ketika ia hendak 
menarik napas yang penghabisan ia mengatakan bahwa Loan 
Jie adalah puterinya, Aku harus menjaga Loan Jie baik-baik 
demi untuk kenang-kenangan...." Ketika itu keringat keluar dari 
seluruh tubuhnya, Matahari pun sudah condong ke sebelah 
Barat, dan melalui hutan pohon-pohon Bwee menyorot muka 
Ceng Loan yang masih mengawasi pemuda itu. pendeta tua 
itu pun mengawasi pemuda itu dan berpikir "Hian Ceng telah 
pilih pemuda ini sebagai murid, sebetulnya pemuda ini luar 
biasa. Hati Loan Jie yang cantik jelita telah tertawan padanya, 
akan tetapi ia seakan-akaa tak tertarik pada Loan Jie!" 

Pada saat itu pemuda berpakaian hijau itu 
membungkukkan tubuhnya memberikan hormat lagi, dan 
berkata: "Guruku telah menanti Su Pek (paman guru) di 
kamarnya. Mohon Su Pek datang ke kuil." Si pendeta tua 
menganggukkan kepalanya dan mereka bersama-sama 
menuju ke kuil San Ceng Koan dengan jalan melalui hutan 
pohon-pohon Bwee, 

Ketiga orang itu baru saja berjalan beberapa tindak, tetapi 
sekonyong-konyong terdengar oleh mereka suara jeritan yang 
nyaring seperti juga seekor burung terluka dan menjerit-jerit 
karena sakit dan sedih sehingga menyebabkan bulu roma 
berdiri Ngo Kong Toa-su mengerutkan keningnya, dan Ceng 
Loan beserta pemuda berpakaian hijau itu juga telah berhenti 
dan berdiri tegak, jeritan itu kedengaran makin lama makin 
dekat. 
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Ketika suara jeritan tersebut berhenti, terdengar oleh 
mereka suara senjata yang saling beradu seakan-akan dua 
orang sedang bertarung dengan menggunakan senjata tajam. 

Pemuda yang berpakaian hijau mengerutkan kening dan 
berpikir: "Tempat di luar kuil San Ceng Koan maupun di tepi 
sungai Goan Kang senantiasa aman dan tenang, Suara itu 
rupanya dari tepi sungai Masa perampok-perampok berani 
datang ke sini dan merampok para saudagar yang kebetulan 
lewat di sini Aku harus pergi menyelidiki Lalu ia lari ke tepi 
sungai 

Ceng Loan masih saja dimabuk asmara, dan setelah 
melihat pemuda itu lari ke tepi sungai, ia pun tak dapat 
menahan diri ia berseru-seru: "Bee Suheng, tunggu aku! Kita 
pergi bersama-sama!" 

Si pemuda berhenti sejenak menunggu Ceng Loan yang 
berseri-seri wajahnya Tepat pada saat itu, di jalan hutan 
pohon-pohon Bwee lari keluar seorang yang bertubuh besar 
dengan berlumuran darah, ia memegang sebuah golok besar, 
dan di belakangnya mengejar dua orang, Ketiga orang itu 
pesat sekali larinya, dan sudah hampir mendekati Ceng Loan 
dan pemuda berpakaian hijau itu. 

Orang yang mengejar paling depan mengeluarkan pisau 
perak dan melemparkannya ke punggung orang yang 
dikejarnya itu. Meskipun sudah luka dan kena senjata rahasia, 
orang yang dikejar itu masih berusaha lari secepat-cepatnya. 
Ketika melihat si gadis dan si pemuda, orang yang dikejar itu 
berteriak: "Lekas-lekas panggil kepala kuil San Ceng Koan!" 

Pada saat itu ia berteriak, ia telah tertangkap, dan dipukul 
oleh kedua orang yang mengejarnya, Orang yang bertubuh 
besar itu tak dapat bertahan lagi ia jatuh ke tanah, dan darah 
mengalir keluar dari mulutnya, 

Pemuda berpakaian hijau yang menyaksikan dahsyatnya 
tinju-tinju kedua orang yang mengejar itu, juga terkejut ia telah 
mendengar orang yang jatuh itu menyuruhnya lekas-lekas 
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memanggil kepala kuil San Ceng Koan, gurunya, ia menduga 
bahwa orang itu ada hubungannya dengan gurunya. 

Dengan tidak memikirkan akan akibatnya, ia meloncat dan 
berdiri di hadapan orang-orang yang sedang memukul orang 
yang bertubuh besar itu, Kedua pengejar-pengejar itu telah 
melihat bahwa orang yang bertubuh besar itu telah kena jarum 
Liong Si Cin (kumis naga) dan tinju Pai San Cong 
(menggempur gunung), dan yakin orang itu tak akan dapat 
melarikan diri lagi Mereka berhenti memukul dan menghadapi 
pemuda itu. 

Pemuda yang berpakaian hijau bernama Bee Kun Bu. ia 
adalah murid kesayangan Hian Ceng Totiang dari kuil San 
Ceng Koan, dan Hian Ceng Totiang adalah salah seorang dari 
ketiga guru-guru partai Kun Lun yang termasyhur dengan ilmu 
pedang Hun Kong Kiam (memancarkan sinar) dan ilmu silat 
tinju Tian Kang Cong (meninju bintang-bintang di langit) di 
kalangan Bu Lim, Bee Kun Bu telah tinggal bersama gurunya, 
Hian Ceng Totiang selama dua belas tahun dan telah 
mempelajari hampir semua ilmu silat partai Kun Lun. 

Dengan berdiri tegak Bee Kun Bu mencegah kedua orang 
itu. Ketika ia mengawasi wajah kedua orang, itu, ia pun 
terkejut ia melihat bahwa kedua orang itu berusia lebih dari 
lima puluh tahun, Yang seorang mempunyai alis mata yang 
merupakan huruf M, matanya berbentuk segi tiga, mukanya 
hitam di sebelah kiri dan putih di sebelah kanan, dan 
rambutnya hanya tiga dini panjangnya. 

Yang seorang lagi, mukanya agak putih, akan tetapi pucat 
pasi seperti mayat dan berkumis kuning, Keduanya berjubah 
kain goni dan bersandal kain goni pula, Pada umumnya rupa 
keduanya membangkitkan perasaan seram! 

Ceng Loan melihat Bee Kun Bu maju seorang diri, merasa 
khawatir kalau-kalau ia tak dapat meladeni kedua orang itu. ia 
meloncat maju, tetapi ketika melihat rupa kedua orang itu, ia 
pun merasa seram! 
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Lalu orang yang bermuka belang itu bertanya dengan 
mengejek: "Kamu ini, pemuda dan pemudi, apakah 
hubunganmu dengan kuil San Ceng Koan? Ayo! Lekas-lekas 
enyah! jangan merintangi kami!" 

Bee Kun Bu sangat waspada, karena ia tadi telah 
menyaksikan betapa dahsyatnya tinju kedua orang itu, ia 
menduga, bahwa kedua orang ini, jika bukan perampok- 
perampok besar, tentunya jago-jago silat Sebelum ia 
memperoleh sesuatu keterangan ia pun tidak ingin mencari 
kerusuhan, Apalagi kedua orang itu bukan musuhnya, ia 
bermaksud merintangi perbuatan kejam dari kedua orang itu 
dengan jalan memberi peringatan, sambit mengulur waktu 
sampai gurunya datang. 

Lalu dengan suara rendah ia berbisik pada Ceng Loan: 
"Loan Sumoay, kau lekas-lekas pergi minta Su Pek datang." 
Ceng Loan menganggukkan kepalanya, lalu lari memanggil 
Suhunya, Kemudian sambil membungkukkan tubuh, dengan 
ramah Bee Kun Bu berkata kepada kedua orang yang ganjil 
itu: "Hamba adalah murid dari San Ceng Koan, Hamba ingin 
mengetahui nama-nama kedua Bapak ini, agar hamba dapat 
menyampaikan kepada guru hamba, bahwa ada tamu-tamu 
datang." 

Kedua orang ganjil itu telah menerka maksud Bee Kun Bu, 
dan dengan tertawa si muka belang mengejek: "Kau ini 
banyak akal. Apakah kau kira dengan menggunakan nama 
Hian Ceng Totiang kau dapat menakut-nakuti kita?!" Belum 
lagi selesai ia bicara, si muka pucat meneruskan: "Lote, 
mengapa kau banyak bicara." Lalu ia menerkam orang yang 
bertubuh besar yang menggeletak di tanah, Bee Kun Bu tak 
dapat menyabarkan dirinya. 

Dengan menggunakan ilmu tenaga dalamnya, 
dirintanginya si penerkam dengan ilmu Heng Kang Cai Tou 
atau melangkah lebar untuk mengambil bintang, "Buk!" 
terdengar suara dari dua tenaga yang beradu! Tubuhnya Bee 
Kun Bu terdorong mundur lima atau enam kaki, dan tubuhnya 
si muka pucat, yang tidak menduga lihaynya Bee Kun Bu, juga 
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terdorong mundur tiga atau empat kaki, Bee Kun Bu merasa 
kepalanya pusing, akan tetapi ia masih dapat melihat bahwa 
orang yang telah terluka dan menggeletak di tanah itu 
terguling-guling tujuh atau delapan kaki jauhnya, Dengan 
kedua matanya terbelalak, dan darah mengalir keluar dari 
hidung dan mulutnya Kedua orang-orang ganjil itu menyerang 
lagi dari kiri dan kanan, dan si muka belang membentak: "Kau 
ini mau mati! jangan menyalahkan kami kejam!" Baru saja Bee 
Kun Bu dapat merasakan, bahwa ia tak dapat melawan si 
muka pucat, bagaimanakah sekarang ia dapat melawan 
mereka berdua? ia bertekad untuk melawan terus, karena ia 
ingin mengetahui barang apakah yang hendak mereka ambil, 
dan ia menduga bahwa barang itu tentu ada hubungannya 
dengan gurunya, Maka ketika ia diserang oleh kedua orang 
itu, dibentangkannya kedua lengannya dan menangkis dengan 
sekuat tenaga, Baru saja ia mementangkan kedua lengannya, 
terdengar olehnya suara orang berseru: "Kun Bu! Lekas 
mundur! Apakah kau tidak sayang dengan jiwamu?!" 
Mendengar seruan itu, Bee Kun Bu buru-buru menarik kembali 
kedua lengannya, dan dengan ilmu Yan Ceng Cap Pwee 
Hoan atau "Burung walet melakukan delapan belas putaran", 
ia meloncat terbang ke atas membebaskan diri dari serangan- 
serangan dahsyat lawannya! ia membaui hawa yang harum 
dan punggungnya terdorong ke depan! 

Sebetulnya, ketika Bee Kun Bu diserang oleh kedua orang 
yang ganjil itu, meloncatlah dari udara seorang pendeta dan 
seorang rahib yang menangkis serangan-serangan kedua 
orang yang ganjil itu, Tangkisan tersebut dilakukan dengan 
menggunakan ilmu Pik Kong Cong Lit atau tinju 
menumbangkan tembok besi sehingga kedua perampok itu 
terpelanting jauh sekali 

Hian Ceng Totiang lalu menghampiri murid 
kesayangannya dan mengetahui bahwa muridnya telah terluka 
enteng, Dengan kedua mata terbelalak Hian Ceng Totiang 
membentak: "Hei! siluman dari sebelah Selatan sungai! 
Mengapa kamu mengganggu daerah San Ceng Koan lagi! 
Mengapa kamu melukai murid-muridku? Aku, meskipun 
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memegang pedang bertahun-tahun, tak pernah mengganggu 
orang-orang dari kalangan Kang Ouw, Kamu telah menghina 
dan melukai murid-muridku, apakah kamu ingin memaksa aku 
untuk menggunakan pedang?!" 

Kedua perampok itu belum menyahut, tetapi orang yang 
menggeletak dan berlumuran darah di seluruh tubuhnya tiba- 
tiba berusaha bangkit dan sambil menunjuk dadanya ia 
menjerit "Suhu! Peti surat rahasia Kui Goan...." Sayang 
ucapan itu belum habis, si muka pucat melemparkan Hui- 
tonya (senjata tajam yang pendek) ke tubuh orang yang 
terluka itu. Hian Ceng Totiang tidak menduga, bahwa siluman 
itu sedemikian benar kejamnya, ia tak sempat menolong, Hui- 
to itu terpancang di dada orang yang terluka itu. ia telah kena 
Liong Si Cin (senjata rahasia kumis naga), dan meskipun ia 
berusaha menahan dengan tenaga dalamnya, ia pun tak 
dapat menahan lagi, ia menjerit keras, menarik napas 
panjang, dan jatuh lagi untuk menarik napas yang 
penghabisan! Hian Ceng Totiang mengenali bahwa orang 
yang terbunuh itu adalah Sim Cong, muridnya sendiri yang 
telah di usir nya dua puluh tahun yang lampau, karena 
perbuatannya yang rendah, Meskipun demikian, ia merasa 
sedih menyaksikan kematiannya. ia menjadi gusar sekali, dan 
menghadapi kedua perampok itu. Tetapi si muka belang telah 
secepat kilat meloncat menerkam dada Sim Cong yang telah 
menjadi mayat! 

Kali ini, Hian Ceng to Tiang telah siap, ia tidak memberi 
kesempatan lagi, Sambil menjerit, dengan jurus Hong Lui 
Kauw Kit atau "Geledek Menyambar di Waktu Badai" ia 
mendorong dengan kedua telapakan tangannya ke depan ke 
arah tubuh si muka belang! Ngo Kong Toa-su yang telah 
menyaksikan dengan mata kepala sendiri betapa kejamnya 
kedua siluman tersebut menyerang orang yang telah terluka, 
juga bukan main marahnya Dengan lengan bajunya 
dikipaskannya muka si muka pucat dengan ilmu Liu Eng Bu 
Kong atau "Kunang-kunang Mencari di Angkasa", 
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Hian Ceng Totiang adalah yang sangat ditakuti di kalangan 
Bu Lim pada dewasa itu, dan dorongan tersebut betul-betul 
hebat seperti petir. Si muka belang yang sedang menerkam 
mayat Sim Cong merasakan angin serangan itu, tetapi tak 
sempat mengelak Dengan tinju kanannya dicoba nya 
menangkis, Tapi lengannya segera patah dan ia terlempar 
tujuh atau delapan kaki jauhnya membentur sebuah pohon! 

Ngo Kong Toa-su juga menyerang si muka pucat dengan 
seluruh tenaga, Kebutan lengan baju itu ditahan oleh si muka 
pucat dengan kedua tinjunya disertai dengan tenaga dalam, 
Tubuhnya tergetar, dan ia buru-buru menarik kembali tinjunya, 
akan tetapi terlambat ia merasa seakan-akan dadanya di 
timpa palu yang beratnya seribu kilo, ia jatuh tertelentang di 
tanah, dan darah mengalir keluar dari hidung dan mulutnya, 
Kedua siluman itu telah menderita luka-luka yang hebat sekali 
di dalam tubuhnya, akan tetapi karena ilmu silat yang sangat 
tinggi, mereka tidak segera mati, Si muka belang 
menggunakan ilmu tenaga dalamnya, lalu ia berdiri lagi, 
Dengan tertawa sebagai orang gila ia berkata: "Hian Ceng 
Totiang, Ngo Kong Toa-su, serangan-serangan itu hebat 
sekali, dan kita tak akan lupa, Begitu lama kita masih 
bernapas, kita pasti datang membalas dendam ini!" Ketika itu 
si muka pucat juga telah bangkit setelah menahan 
mengalirnya darah dengan ilmu tenaga dalamnya, Lalu 
bersama-sama si muka belang, ia lari ke dalam hutan 
menjerit-jerit seperti setan-setan menangis, dan dalam 
sekejap mata saja mereka tak kelihatan lagi, 

Lalu Hian Ceng Totiang menghampiri Bee Kun Bu yang 
menderita sedikit luka, dan Ngo Kong Toa-su yang bermurah 
hati, juga tak mengejar kedua jahanam yang lari ke dalam 
hutan, Setelah yakin bahwa Bee Kun Bu tidak menderita 
hebat, Hian Ceng Totiang menghampiri 

Hian Ceng Totiang menampak bahwa di atas kain sutera 
itu ada lukisan pemandangan gunung, sungai dan sebagainya 
mayat Sim Cong yang penuh dengan tusukan senjata tajam, 
dan seluruh pakaiannya basah kuyup oleh darah, ia 
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mengucurkan air mata ketika mengingat bahwa Sim Cong itu 
adalah bekas muridnya. Lalu diperiksanya dada mayat itu, 
karena ia ingat bahwa ketika Sim Cong hendak menarik napas 
yang penghabisan, ia telah mengatakan tentang suatu di 
dadanya, Betul saja Hian Ceng Totiang menemukan sebuah 
kotak kecil, yang terbuat dari batu Giok. Kotak itu dibukanya, 
dan tampaklah sehelai sutera putih yang luasnya lebih kurang 
satu kaki persegi, dan di atas kain sutera itu ada lukisan 
pemandangan gunung, sungai dan sebagainya, 

Lukisan tersebut memperlihatkan tiga puncak gunung yang 
berdiri tegak merupakan segi tiga karena sebuah puncak 
berada di belakang dua puncak yang berdampingan Air terjun 
mengalir dari puncak yang di belakang dan di tengah. 

Hian Ceng Totiang tak dapat menafsirkan arti daripada 
lukisan di atas kain sutera itu. ia membalikkan kain sutera itu, 
dan melihat bahwa kain sutera itu terdiri dari dua lapis yang 
dijahit menjadi selapis, Dibukanya lapisan itu dan diperiksanya 
di dalamnya, Segera ia merasa seolah-olah jantungnya 
tertusuk, dan air matanya mengalir keluar! 

Agak lama juga mayat Sim Cong diawasinya, Sambil 
menarik napas panjang ia berkata: "Dengan kesetiaanmu kau 
telah menunaikan tugasmu, Meskipun kau telah tewas, namun 
kau tewas sebagai seorang murid partai Kun Lun yang 
setia...." perbuatan Hian Ceng Totiang membikin Ngo Kong 
Toa-su berdiri terpesona, 

Bee Kun Bu karena hendak merintangi perbuatan yang 
kejam dari kedua siluman itu, telah menderita luka di dalam 
tubuhnya, Beruntung sekali Hian Ceng Totiang cepat tiba 
untuk menolong, dan ia terluput dari tinju yang maha dahsyat 
dari kedua siluman tadi, Dan ketika ia terpental ke udara 
karena angin yang timbul dari tinju yang maha dahsyat itu, 
Ceng Loan cepat tiba menangkap tubuhnya dan menolong 
membebaskan jalan darahnya. 

Betul Bee Kun Bu telah menggunakan tenaga dalamnya 
menahan tinju kedua siluman itu, akan tetapi jalan darahnya 
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harus dibebaskan agar ia tidak pingsan. Ketika ia membuka 
matanya dilihatnya bahwa ia berada dalam pelukan Ceng 
Loan. Mukanya merah karena malu dan ia cepat-cepat berdiri 
Melihat Bee Kun Bu telah dapat berdiri, Ceng Loan menjadi 
gembira dan bertanya: "Bee Suheng, apakah engkau luka?" 
Bee Kun Bu menganggukkan kepalanya dan menyahut: "Baru 
saja aku merasa sukar bernapas. Tapi sekarang aku merasa 
lega, berkat pertolongan Sumoay, Terima kasih." Sambil 
tersenyum Ceng Loan berkata lagi: "Jika demikian halnya, aku 
merasa puas." 

Lalu mereka menghampiri Hian Ceng Totiang yang sedang 
mencoba mengangkat mayat Sim Cong, Bee Kun Bu 
bertanya: "Suhu, siapakah ia? Biarlah Teecu yang 
mengangkat Hian Ceng Totiang melihat, bahwa ia sudah 
segar kembali juga merasa gembira, dan berkat a: "Orang ini 
adalah Suhengmu, Ayo beri hormat kepada jenazah -nya!" 

Bee Kun Bu terkejut, karena disangkanya Hian Ceng 
Totiang hanya mempunyai seorang murid - yakni ia sendiri 
dan gurunya belum pernah memberitahukan bahwa ia 
mempunyai murid-murid lain, Mengapa sekarang secara tiba- 
tiba saja datang seorang murid yang telah menjadi mayat? 
Melihat wajah gurunya yang muram, ia pun tak berani 
menanyakan hal itu lebih lanjut ia memberi hormat dengan 
membungkukkan tubuh di hadapan mayat itu, lalu dengan 
kedua lengannya diterimanya mayat itu dari tangan gurunya. 

Ngo Kong Toa-su yang juga mendengar ucapan Hian 
Ceng Totiang itu tak ingin pula menanyakan Bersama-sama 
Ceng Loan ia berjalan melalui hutan pohon-pohon Bwee ke 
kuil San Ceng Koan, setibanya di kuil, Hian Ceng Totiang 
membakar mayat Sim Cong, lalu abunya dimasukkan ke 
dalam sebuah guci kecil dari porselin untuk dikuburkan di 
pekarangan belakang kuil itu. Di depan kuburannya 
ditegakkan sebuah batu dengan tu-lisan: "Kuburan murid 
partai Kun Lun, Sim Cong." 

Pekerjaan mengurus jenazah Sim Cong telah berlangsung 
sampai senja, Malam itu kebetulan terang bulan, Untuk 
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menghilangkan perasaan sedihnya, Hian Ceng Totiang keluar 
berjalan-jalan di sekitar kuil, disertai oleh muridnya Bee Kun 
Bu. ia mengenangkan kisah yang terjadi pada beberapa puluh 
tahun yang lampau, dan dengan tak sadar ia berkata: "Hai! 
Muridku, Suhengmu karena tabiatnya yang berangasan telah 
bersalah karena melukai orang-orang dari partai silat Siauw 
Lim, dan hampir-hampir merenggangkan kedua partai silat itu. 
Karena perbuatannya yang rendah itu, aku terpaksa 
mengusirnya. Tapi... ia kemudian menyesal dan insyaf akan 
kesalahannya, dan berusaha memperbaiki dirinya. Dengan 
susah payah ia telah kembali dan minta ampun kepadaku. 
Tiga kali ia datang, tetapi ketiga-tiga kalinya aku menolak 
menerimanya kembali menjadi murid. Pada ketiga kalinya, ia 
bersumpah di hadapan Tuhan Yang Maha Kuasa bahwa ia 
akan menunaikan tugas apapun yang diberikan kepadanya 
asal saja ia dapat diterima kembali olehku, Ketika itu aku 
mengatakan kepadanya "Cari peta asli dari barang-barang 
simpanan berharga dari kalangan Bu Lim. Jika kau gagal 
memperoleh peta asli itu, jangan pikirkan hendak kembali 
pada ku ! Dengan tekun ia berusaha menunaikan tugas itu, 
dan selama dua puluh tahun ia telah berusaha mencari peta 
asli itu, ia berhasil, dan dalam perjalanannya kembali ke kuil 
ini, sebagaimana telah kau saksikan, ia telah dikejar oleh 
kedua siluman yang kejam dari sebelah selatan sungai, dan ia 
telah terbunuh di luar kuil San Ceng Koan. Dikemudian hari, 
setelah kau memahami betul-betul ilmu silat yang kuajarkan 
kepadamu, kau tak boleh berlaku kejam terhadap orang yang 
baik, akan tetapi orang-orang yang jahat di kalangan Kang 
Ouw, harus kau basmi dengan sesungguh hati!" 

Bee Kun Bu yang mengikuti gurunya dari belakang hanya 
mengangguk dan menyatakan akan memperhatikan pesan 
gurunya itu. Lalu mereka kembali ke kuil Ngo Kong Toa-su 
sedang menunggu di kamar, dan ingin berbicara dengan Hian 
Ceng Totiang, Tapi melihat wajahnya yang masih muram, 
tidak ingin ia memusingkan kawannya itu dengan banyak 
pertanyaan ia hanya berdiri mengawasi perubahan sikap 
kawan karibnya itu! 
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Setelah masuk ke dalam sebuah kamar, Hian Ceng lotiang 
membuka laci sebuah meja dan mengeluarkan sebuah kotak 
kayu yang berwarna merah. Kotak merah itu ditaruhnya di 
atas meja, lalu ia berlutut dan memberi hormat Dibukanya 
kotak itu, dan diambilnya sehelai kain sutera untuk 
dipancarkan di atas tembok di belakang meja itu, Bee Kun Bu 
mengawasi lukisan di atas kain sutera itu. 

Di atas kain sutera yang berwarna kuning itu tersulam 
dengan benang putih gambar seorang tua yang mengenakan 
jubah. Dari punggungnya menonjol keluar sebatang pedang, 
Setelah melihat gambar itu Bee Kun Bu terpesona dan tiba- 
tiba dibentak oleh Hian Ceng Totiang: "Kun Bu! Ayo beri 
hormat kepada nenek laki-laki dari partai silat Kun Lun yang 
menciptakan ilmu silat pedang Tin San Kiam Hoat (ilmu silat 
pedang yang dapat menumbangkan gunung)!" 

Ngo Kong Toa-su yang menyaksikan itu, setelah 
mendengar ucapan kawan karibnya, buru-buru maju ke depan 
meja itu dan membungkukkan diri memberikan hormat kepada 
gambar di atas tembok itu! Kemudian ditariknya lengan Ceng 
Loan, keluar dari kamar itu. 

Setelah Bee Kun Bu memberi hormat dengan berlutut di 
depan gambar itu dan membungkukkan tubuh sehingga 
kepalanya menyentuh lantai tiga kali, Hian Ceng Totiang 
menyimpan kembali gambar itu baik-baik di dalam laci. 

Dengan khidmat ia berkata, "Di kalangan Bu Lim banyak 
orang salah anggap bahwa ilmu silat pedang Kun Lun Hun 
Kong Kiam Hoat (memancarkan sinar) hanya ada sembilan 
puluh enam rupa, Anggapan itu keliru! Hun Kong Kiam Hoat 
adalah seratus delapan rupa dengan seratus delapan jurus, Di 
antara seratus delapan jurus itu, ada dua belas jurus yang 
paling dahsyat dan yang paling sukar dipahami, dan dua belas 
jurus ini mempunyai nama istimewa ialah: "Cui Hun Ciap Ji 
Kiam atau Dua belas Jurus Mengusir Setan"! Aku telah 
berjanji dengan Su Pekmu (paman Guru), jika tidak dapat 
persetujuannya ketiga guru-guru dari partai Kun Lun, aku tak 
dapat menurunkan ilmu silat ini kepada murid yang manapun, 
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Malam ini aku telah minta izin dari nenek laki-laki partai silat 
Kun Lun kita untuk melanggar janji itu dan mengajarkan dua 
belas jurus tersebut kepadamu, Nah... mulai besok, kuajarkan 
kepadamu satu jurus tiap-tiap hari...." 

Lalu ia diam sejenak Kemudian diperintahkannya Bee Kun 
Bu: "Sekarang kau keluar dan panggil Ngo Kong Su Pek, 
Malam ini adalah malam terang bulan, kau dapat berjalan- 
jalan dengan Ceng Loan, atau berlatih silat dengan dia. Jika 
aku tidak memanggilmu, kamu tidak boleh masuk ke kamar 
ini." 


-000O000- 


Pertempuran dahsyat di atas puncak 

Bee Kun Bu tak berani bertanya lagi meskipun ia 
mengetahui bahwa kematian Sim Cong bukanlah urusan 
remeh, ia membungkukkan tubuh memberi hormat, lalu keluar 
dari kamar itu. Ngo Kong Toa-su berada di pekarangan 
belakang sedang memberi petunjuk-petunjuk kepada Ceng 
Loan tentang cara berlatih ilmu silat Bee Kun Bu 
menyampaikan pesan gurunya kepada Ngo Kong Toa-su. 
Kemudian diusulkannya pada Lie Ceng Loan untuk berlatih 
ilmu silat bersama-sama, Usul tersebut diterima dengan 
gembira oleh si gadis. 

Ngo Kong Toa-su masuk ke kamar di mana Hian Ceng 
Tetiang masih memperhatikan kotak yang berisi gambar peta. 
Ketika Ngo Kong Toa-su menghampiri ia pun terkejut Lalu 
kemudian bersama-sama mereka mempelajari peta itu. Di 
atas kain sutera putih tertulis tiga huruf yang berbunyi: "Peta 
asli simpanan barang-barang yang berharga" dan di bawah 
tiga huruf tersebut tertulis pula suatu sajak yang berarti: 

"Kembali dengan rahasia dari perjalanan Pedang sakti 
selalu membawa jasa baru Pohon cemara menyaring sinar 
bulan Air bening mengalir di atas batu." 
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Di bawah sajak tersebut ada lukisan tiga puncak gunung 
yang mengapit sebuah lembah curam, di mana jalannya 
berliku-liku dan pohon-pohon cemara tumbuh dengan sangat 
suburnya, Tampak pula sebuah pohon cemara yang lebih 
tinggi dari pohon-pohon yang lain, dan daunnya yang rindang 
merupakan payung. Sinar bulan memancar melalui daun-daun 
pohon itu ke atas sebuah sungai yang mengalir di bawah 
pohon itu. Meskipun sungai itu tidak luas, tapi dalam, Sambil 
mengawasi Ngo Kong Toa-su, Hian Ceng Totiang berkata: 
"Peta asli simpanan barang-barang berharga ini adalah suatu 
mustika di kalangan Bu Lim. Untuk mencari peta asli ini, 
banyak jago-jago silat telah tewas selama seratus tahun ini. 
Tapi tanpa banyak kesukaran, aku telah memperolehnya,.,." ia 
teringat lagi akan tewasnya Sim Gong, dan ia merasa sedih 
kembali 

Tentang sajak yang tertulis di dalam peta asli itu, telah pula 
kudengar sedikit Tapi tafsirannya beraneka warna," kata Ngo 
Kong Toa-su, "Partai silat Kun Lun telah menjagoi di kalangan 
Kang Ouw beberapa puluh tahun, dan mempunyai banyak 
pengalaman Aku minta saudara menceritakannya." 

Hian Ceng Totiang tersenyum, lalu berkata: Tentang arti 
garis pertama: Kembali dengan rahasia dari perjalanan kita 
harus menceritakan kisah yang terjadi pada tiga ratus tahun 
yang lalu mengenai seorang yang luar biasa dan seorang Shin 
Ni (rahib perempuan), kedua orang tersebut mempunyai ilmu 
silat yang luar biasa tingginya, dan dapat dikatakan tak ada 
lawannya, karena ilmu silat luar maupun dalamnya telah 
mencapai tingkat yang tertinggi Pada zaman itu terdapat 
banyak partai-partai silat, tapi partai silat Siauw Lim dan Bu 
Tong adalah yang terkenal, dan murid-muridnya terbanyak. 

Lalu partai-partai silat Hua San, Kun Lun, Tiam Cong, 

Tong Kong, Ceng Sia, Tiang Uong, Ngo Bie menduduki urutan 
kedua, Partai-partai silat yang lain-lainnya, meskipun banyak 
jumlahnya, dan mempunyai keistimewaan sendiri-sendiri, tak 
dapat juga menandingi ke sembilan partai silat tersebut Lagi 
pula tiap-tiap partai silat yang terkenal itu mempunyai jago- 
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jago silat yang lihay sekali, dan zaman itu boleh dikatakan 
zaman emasnya kalangan Bu Lim. 

Tiap-tiap partai silat yang terkenal itu, karena ingin 
menjagoi di kalangan Bu Lim, telah berjanji mengadu silat 
pedang di atas puncak gunung Sao Sit Hong, dan janji 
tersebut telah menarik banyak jago-jago silat untuk 
memperlihatkan kelihayannya, Dengan demikian daerah di 
sekitar puncak gunung Sao Sit Hong itu telah menjadi tempat 
berkumpul para jago-jago silat. 

Masing-masing partai dari ke sembilan partai silat yang 
terkenal itu mengirimkan tiga orang jago-jago silat untuk 
bertempur silat pedang dengan bergiliran melawan saingan- 
saingan dari partai silat lain selama tujuh hari. Jago-jago silat 
dari ke sembilan partai silat itu banyak yang luka dan tewas, 
Partai-partai silat Hua San, Tiam Cong, Tong Kong, Hua San 
telah dikalahkan, dan partai-partai silat Siauw Lim, Bu Tong, 
Kun Lun, Ceng Sia dan Ngo Bie masuk dalam pertempuran 
yang menentukan Sudah pasti jago-jago silat yang harus 
bertempur adalah jago-jago silat yang luar biasa dari yang luar 
biasa kelihayannya. Tewasnya seorang jago silat, berarti 
hilangnya kepandaian silat yang harusnya diwariskan kepada 
angka tan-angkatan muda.." ia menarik napas panjang, dan 
tidak meneruskan pereakapannya, 

Ngo Kong Toa-su yang ingin mendengar seterusnya, 
mendesak: "Bagaimanakah hasil pertempuran silat pedang 
itu? partai silat yang manakah yang keluar sebagai 
pemenang?" 

Hian Ceng Totiang terpaksa meneruskan "Jika 
pertempuran-pertempuran ketika itu dapat menentukan 
sehingga dapat pula menetapkan urutan-urutan dari partai- 
partai silat, mungkin dapat menciptakan keamanan di 
kalangan Bu Lim walaupun akan banyak memakan korban 
justru pada ketika para jago itu ingin bertempur, Giok liong Cin 
Jin buru-buru datang ke puncak Sao Sit Hong dan membujuk 
supaya pertempuran itu dihentikan saja, Tapi para jago silat 
dari kelima partai itu, yang dalam beberapa ratus tahun telah 
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dipusingkan mengenai urutan-urutan tentang ketangkasan dan 
kelihayan silatnya masing-masing, tidak mudah dibujuk, dan 
tidak ingin menghentikan pertempuran yang menentukan itu, 
Giok Liok Cin Jin yang telah berusaha membujuk, dan melihat 
bahwa bujukannya itu sia-sia belaka, menjadi murka, dan 
dengan kedua tinjunya dilawannya jago-jago silat dari kelima 
partai silat Siauw, Lim, Bu Tong, Kun Lun, Ngo Bie dan Ceng 
Sia itu, Jago-jago silat kelima partai itu pun merasa terhina, 
dan bersama-sama mereka menggempurnya, Tapi... dengan 
ilmu silat yang tak ada taranya, Giok Liong Cin Jin dengan 
kedua tinjunya telah mengalahkan semua jago-jago silat dari 
kelima partai itu hanya dalam lebih kurang lima ratus jurus, 
Mereka harus mengakui bahwa Giok Liong Cin Jin mempunyai 
ilmu silat yang nomor satu! Dan perebutan kedudukan oleh 
kelima partai silat itu lenyap dengan sendirinya!" 

Ngo Kong Toa-su menganggukkan kepalanya dan berkata: 
"Giok Liong Cin Jin sebetulnya bermaksud baik, ia 
menghendaki semua jago-jago silat dari kelima partai yang 
terkenal di kalangan Bu Lim itu memelihara dan memperbaiki 
ilmu silatnya masing-masing, Buktinya? Bukankah ilmu silat di 
kalangan Bu Lim pada dewasa ini sangat terkenal?" 

"Giok Liong Cin Jin telah membubarkan pertempuran yang 
menentukan urutan masing-masing partai di puncak Sao Sit 
Hong," Hian Ceng Totiang meneruskan. 

Tapi untuk penetapan urutan itu, kelima partai silat tidak 
tinggal diam, Dengan segala jalan mereka berusaha 
mengirimkan mu rid-murid nya masuk ke dalam partai silat lain 
agar dapat mencuri ilmu silat dari lawan-lawannya sebagai 
persiapan pertempuran yang kedua kalinya, Oleh sebab itu, 
masing-masing partai silat sangat berhati-hati menerima 
murid, Disamping memperhatikan watak dan ketangkasan 
seorang calon murid, riwayat si calon murid tersebut sangat 
diperhatikan sekali untuk mencegah supaya orang dari partai 
lawan tidak masuk pertempuran terang-terangan dan 
penyelundupan calon-calon murid ke partai lain untuk mencuri 
ilmu silat telah berlangsung selama beberapa ratus tahun 
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sehingga guru dari tiap-tiap partai khawatir mengajarkan ilmu 
silat yang istimewa kepada tiap-tiap murid. Namun ilmu silat 
dari masing-masing partai makin hari makin maju, berkat 
hasrat hendak menjagoi di kalangan Kang Ouw. 

Sangat disesalkan bahwa masih ada dua atau tiga guru 
silat yang mahir sekali silatnya, segan-segan mengajarkan 
kepandaiannya kepada murid-muridnya, Misalnya bila seorang 
murid telah terpilih dan beruntung akan memperoleh , ilmu 
silat yang luar biasa dari seorang guru, maka murid tersebut 
harus bersumpah setia kepada partainya, partai partai silat 
maju tampaknya, akan tetapi jumlah dari jago-jago silat yang 
telah memahami ilmu-ilmu silat istimewa dari guru masing- 
masing makin hari makin berkurang!" 

"Karena ingin memperoleh nama dan kedudukan, maka 
partai-partai silat dengan tak terasa telah membuat rintangan- 
rintangan untuk seorang guru mewariskan kepandaiannya 
kepada seseorang murid!" Ngo Kong Toa-su berkata sambil 
menepuk tangan, 

Hian Ceng Totiang menarik napas panjang, lalu 
meneruskan: "Sekarang kita bereerita tentang partai silat Kun 
Lun! Setelah mengadu silat pedang di puncak gunung Sao Sit 
Hong pada waktu itu, jago-jago silat dari angkatan tua lalu 
dengan tekun menciptakan ilmu silat pedang Hun Kong Kiam 
Hoat (memancarkan sinar) dan Tian Kang Cong Hoat (meninju 
bintang-bintang di La-ngit), Tapi jurus Hun Kong Kiam Hoat 
yang dinamakan Cui Hun Cap Ji Kiam tak dapat diturunkan 
kepada m u rid-murid nya. Pada dewasa ini, disamping aku 
dan Sutee dan Sumoay semua orang di kalangan Bu Lim 
mengira bahwa Hun Kong Kiam Hoat dari partai Kun Lun 
hanya mempunyai sembilan puluh enam jurus, sebetulnya ada 
seratus delapan jurus, Dua belas jurus yang tak dapat 
diajarkan kepada murid-murid, merupakan kelihayan daripada 
seluruh ilmu pedang Hun Kong Kiam Hoatl Aku, Sutee dan 
Sumoyku telah berjanji bahwa pada seseorang murid pilihan 
dapat diajarkan setelah ketiga orang setuju Kini aku telah 
merubah pikirau Aku melanggar janji kami bertiga itu, dan 
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mengambil keputusan mengajarkan Cui Hun Cap Ji Kiam ini 
kepada Bee Kun Bu. Anak itu cerdas dan wataknya baik 
sekali, Tapi ia sangat pemurah hati, ia telah belajar padaku 
selama dua belas tahun, dan jika telah kuajarkan Cui Hun Cap 
Ji Kiam padanya, tak dapat lagi aku mengajarnya ilmu yang 
lain." 

Hian Ceng Totiang tertawa keras, dan suara tertawa itu 
mirip seperti bunyi seekor naga atau raung seekor macan 
sehingga api dari kedua lilin yang di atas meja itu tergetar Ngo 
Kong Toa-su menjadi heran dengan suara tertawa yang ganjil 
itu, dan ia terus mengawasi sikap rekannya. 

"Kunci daripada semua urusan ini ada di dalam peta asli 
ini!" Hian Ceng Totiang berkata sambil tertawa. 

"Pertandingan silat pedang di atas puncak Sao Sit Hong 
oleh kelima partai telah gagal, dan urutan dari kelima partai 
silat itu belum lagi ditetapkan, dan meskipun para jago silat 
dari kelima partai tersebut belum merasa puas, akan tetapi 
Giok Liong Cin Jin meninggalkan suatu peringatan ia berkata 
bahwa ilmu silat dari partai manapun sama baiknya, dan para 
jago-jago silat harus seperti saudara jangan berebut nama 
atau kedudukan ia pun berkata bahwa ia tak akan tinggal diam 
jika masih ada jago-jago silat yang bertempur untuk merebut 
kedudukan atau nama, Tapi maksudnya yang baik itu telah 
memusingkan dirinya senti iri!" 

Tapi dengan ilmu silat yang demikian lihaynya, mengapa ia 
bisa menjadi pusing?" bertanya Ngo Kong Toa-su. 

"Dunia ini luas," sahut Hian Ceng Totiang, "Kadang" 
kadang kita menyaksikan hal-hal yang luar biasa, Betul Giok 
Liong Cin Jin mempunyai ilmu silat yang demikian lihay, 
sehingga dengan seorang diri ia dapat menaklukkan para jago 
silat dari kelima partai silat yang terkenal tetapi ia tetap 
manusia, ia dapat meninggal dunia jika tiba saatnya, Menurut 
cerita sarang ilmu silatnya itu didapat-nya dari sebuah buku, 
bukan dari seseorang guru. Ten-tang riwayatnya, orang pun 
tidak mengetahui Sebelum sembilan partai silat pergi ke 
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puncak Sao Sit Hong mengadu silat, semua orang di kalangan 
Kang Ouw belum pernah mendengar namanya, Tapi setelah 
ia tiba di puncak itu dan menaklukkan para jago silat, 
namanya segera terkenal di seluruh kalangan Kang Ouw, dan 
ia dipuja sebagai jago silat nomor satu dan ia dipanggil Tian 
Sia Bu Kong Tee It Giok Liong Cin Jin." 

Tapi mengapa kedudukan nomor satu itu 
mencelakakannya?" tanya Ngo Kong Toa-su. 

Sambil menggoyang-goyangkan kepalanya Hian Ceng 
Totiang menyahut: "Di kalangan Bu Lim, meskipun kita 
mempunyai ilmu silat yang luar biasa, dan memandang harta 
benda hanya sebagai rumput, namun sifat manusia tak 
banyak berbeda Giok Liong Cin Jin dengan kedua tinjunya 
telah menaklukkan para jago silat, sehingga ia dapat julukan 
Tian Sia Bu Kong Tee It (jago silat nomor satu di kolong 
langit). Nama ini telah menimbulkan iri hati seorang yang 
bertabiat ganjil, Orang itu bukan saja seorang wanita tapi juga 
seorang rahib. 

Pada tahun ketiga setelah Giok Liong Cin Jin menaklukkan 
para jago silat di puncak Sao Sit Hong, rahib wanita itu, yang 
bernama Sa Im Shin Ni dengan tidak menghiraukan jarak 
yang jauh telah datang dari pegunungan Altai di sebelah Barat 
ke Timur, ia datang ke desa Ceng Yun Giam di kaki 
pegunungan KoatCong San di propinsi Cek-kiang untuk 
mengadu silat dengan Giok Liong Cin Jin. 

Mulailah suatu pertempuran yang maha dahsyat di desa 
Ceng Yun Giam itu, pertempuran itu berlangsung selama tiga 
hari tiga malam, dan telah lebih dari lima ribu jurus yang 
dijalankan! Namun demikian belum ada juga tampak siapa- 
yang kalah dan siapa yang menang! Pada hari ke empat, 
masing-masing menggunakan seluruh tenaga dalamnya, dan 
demikian dahsyatnya pertarungan tersebut sehingga kedua- 
duanya luka parah dan kedua-duanya kalah. 

Masing-masing mengetahui bahwa mereka tak akan lama 
lagi hidup dan dalam keadaan payah itu, kedua-duanya jadi 
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berkawan, Mereka tidak mempunyai murid, Bersama-sama 
mereka mengarang kemahiran dan kepandaian silatnya dan 
menjadikannya tiga jilid buku, yang mereka simpan di dalam 
sebuah gua batu di pegunungan Koat Cong San, dan buku- 
buku tersebut mereka namakan Kui Goan Pit Cik yang artinya 
sebagai berikut: 

"Semua ilmu silat dari segala jurusan mengalir ke satu 
tempat, dan tak dapat menyimpang dari tujuannya Setelah 
selesai menyusun tiga buku tersebut, mereka menggambar 
sebuah peta yang bernama peta asli simpanan barang-barang 
berharga atau Cong Cin To, dan yang memberi petunjuk 
tempat tersimpannya barang-barang berharga itu. Cong Cin 
To itu ditaruh di dalam sebuah kotak dari batu Giok, dan 
disembunyikan di antara dua jurang. 

Kemudian kedua orang-orang yang aneh itu meninggal 
dunia di pegunungan Koat Cong San. Kisah tersebut telah 
turun temurun sehingga sekarang selama tiga ratus tahun 
lebih, Semua partai silat di kalangan Bu Lim selalu 
mencurahkan perhatiannya dan berusaha memperoleh peta 
aslinya untuk mendapatkan buku-buku ilmu silat itu. 

Disamping jago-jago silat, juga orang-orang sakti yang telah 
bertapa, perampok- perampok yang kejam, semuanya dengan 
segala jerih payah berusaha mendapatkan peta tersebut, dan 
kemudian buku-buku itu. 

Pada seratus tahun yang lewat peta itu telah didapat oleh 
seorang perampok besar. Tapi ia terlampau kejam dan 
dengan sendirinya banyak musurmya. Ditambah pula dengan 
amat banyaknya jago-jago silat yang menghendaki peta asli 
ini. Betapapun juga tingginya ilmu silatnya, setelah ketahuan 
ia yang mendapat peta asli itu, ia segera dikejar-kejar dan tak 
dapat lagi ia menghindarkan diri dari penganiayaan atau 
keroyokan orang lain yang menghendaki peta ini. 

Kemudian peta asli ini berpindah-pindah tangan entah 
beberapa kali, dan entah berapa pula jiwa yang telah 
melayang karenanya, Tapi belum terdengar bahwa buku-buku 
Kui Goan Pit Cik tersebut telah didapat orang, Aku pun tak 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


mengetahui bagaimana caranya Sim Cong memperoleh peta 
asli Cong Cin To ini. Kedua siluman dari sebelah selatan 
sungai telah mengejar dan membunuh mati Sim Cong karena 
ingin merebut Cong Cin To ini!" ia menarik napas panjang 
dengan wajah terharu! 

Ngo Kong Toa-su bertanya lagi: "Peta asli Cong Cin To 
telah jatuh di tanganmu.... Apakah yang hendak kau lakukan? 
Apakah kau ingin mencari buku-buku Kui Goan Pit Cik?" 

Hian Ceng Totiang menganggukkan kepalanya dan 
menyahut: "Setelah kuajarkan Cui Hun Cap Ji Kiam kepada 
muridku Bee Kun Bu, aku siap membawa tubuhku yang sudah 
tua ini untuk dikuburkan di pegunungan Koat Cong San. Coba 
pikir, selama tiga ratus tahun lebih semua partai-partai silat 
berusaha mempertahankan perdamaian, sebetulnya mereka 
mencurahkan semua tenaga mencari Kui Goan Pit Cik itu. 

Dalam seratus tahun ini, partai silat Hua San rupanya yang 
menjagoi di kalangan Bu Lim. Dan semenjak gurunya Tu Wee 
Seng, yang dikatakan mempunyai delapan lengan karena 
jurus silatnya yang cepat bagaikan kilat itu, menerima murid- 
murid, maka banyak sekali jago-jago silat f berkecimpung di 
kalangan Bu Lim. peristiwa yang memalukan di puncak Sao 
Sit Hong, tak dapat dilupakan oleh semua partai-partai silat 
Misalnya partai silat Tian Liong yang tiba-tiba timbul di propinsi 
Kwi-ciu. Hanya dalam jangka waktu dua puluh tahun, 
pengaruhnya telah menjalar hampir di seluruh daerah sebelah 
Selatan sungai Kepala dari partai silat Tian Liong itu, Souw 
Peng Hai, bersama-sama dengan partai-partai cabangnya 
yang menggunakan bendera-bendera merah, kuning, biru, 
putih dan hitam telah mengumpulkan semua jago-jago silat 
yang tak berpartai dengan maksud mendirikan sebuah partai 
silat yang besar disamping ke sembilan partai silat yang 
terkenal itu. 

Pada dewasa ini, keadaan di kalangan Kang Ouw 
tampaknya tenteram saja, Tapi, keadaan yang sebenarnya 
sangat tegang, Aku kira pertarungan yang kedua kalinya untuk 
menetapkan urutan kedudukan di kalangan Kang Ouw tidak 
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lama lagi terjadi!" ia berhenti sejenak, lalu meneruskan: "Buku- 
buku Kui Goan Pit Cik rupanya akan mempunyai hubungan 
yang erat dengan nasib partai-partai silat kalangan Kang Ouw. 
Jika buku-buku tersebut jatuh ke tangan orang-orang yang 
jahat, tak dapat kita bayangkan betapa hebat akibatnya. 

Untuk mencegah itu, aku harus pergi ke pegunungan Koat 
Cong San. Tetapi urusan itu tak dapat dilaksanakan oleh satu 
orang. Jika kau mempunyai hasrat untuk turut dengan aku,., 
tapi kau adalah seorang pendeta yang selalu bertindak 
bijaksana, dan mungkin tidak sudi mengambil resiko, Ya... jika 
kau tidak sudi turut, aku pun tak dapat memaksa kau. Aku 
harus mengajari Bee Kun Bu ilmu silat Cui Hun Cap Ji Kiam, 
Diwaktu aku hendak berangkat, aku akan mengajak kau lagi." 

Ngo Kong Toa-su menundukkan kepalanya yang penuh 
dengan berbagai-bagai pikiran. Tiba-tiba ia mengangkat 
kembali kepalanya dan berkata dengan khidmat: "Urusan ini 
besar sekali hubungannya dengan nasib kalangan Bu Lim. 

Aku si tua bangka tidak dapat menolak Lagi pula usiaku sudah 
lanjut Mati atau hidup tak ada artinya lagi bagiku, Aku hanya 
khawatir tentang Ceng Loan, karena ia seorang anak piatu, 
dan ia mempunyai tugas untuk membalas dendam...." Belum 
lagi habis pembicaraan itu, Hian Ceng Totiang berkata sambil 
ter-senyum: "Urusan Loan Jie, telah kuatur, Jika kau sudi dan 
memperkenankan ia masuk partai silat Kun Lun, aku dapat 
menulis surat kepada Sumoayku (saudari seperguruan) Giok 
Cin dan Loan Jie dapat bernaung di bawah penjagaannya, 
Kedua siluman dari sebelah Selatan sungai telah kabur, dan 
telah mengetahui tentang peta asli Cong Cin To ini. Kuil San 
Ceng Koan ini tak dapat dipertahankan lebih lama lagi. Tidak 
sampai sebulan, pasti ada orang yang datang menyerbu. Oleh 
karena itu, sebelum aku berangkai aku harus memindahkan 
kedua anak-anak itu ke tempat yang aman." 

Sambil tertawa Ngo Kong Toa-su menyahut: "Jika ia dapat 
diterima masuk partai silat Kun Lun, ia akan memperoleh 
banyak ilmu. Aku si tua bangka rela mati di pegunungan Koat 
Cong San. Hanya ia memikul beban untuk membalas dendam, 
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Ketika ibunya hendak menarik napas penghabisan ia 
berpesan kepadaku agar ia bila sudah besar membalas 
dendam dan membunuh mati musuh orang tuanya, Urusan ini 
harus kuberitahukan kepadanya, Dan pembalasan dendam itu 
harus dilaksana-kannya, Apakah pembalasan dendam itu 
tidak akan memusingkan partai silat Kun Lun? Ya... aku harus 
berterus-terang, supaya jangan sampai menjadi penyesalan," 

Dengan wajah yang khidmat, Hian Ceng Totiang berkata " 
Apakah Ceng Loan Bukan puterinya Li Kwi Cee?" 

Si pendeta itu segera berubah wajahnya dan ia bertanya 
kembali: "Bagaimana... bagaimana kau mengetahui urusan 
ini?!" 

Sambil menarik napas Hian Ceng Totiang menceritakan 
kisahnya: "Kira-kira lima belas tahun yang lampau, suami isteri 
Li Kwi Cee, ketika melewati sebuah gunung, telah menjumpai 
kecelakaan, peristiwa tersebut telah diketahui oleh banyak 
orang-orang di kalangan Kang Ouw, Tapi aku mohon supaya 
kau tidak memberitahukan riwayatnya ini pada Ceng Loan, 
karena yang membunuh kedua suami isteri Li Kwi Gee itu 
adalah Ouw Lam Peng, si kaki terbang, dan ia telah masuk 
partai silat Tian Liong dan menjadi kepala cabang bendera 
merah dari partai tersebut Soal pembalasan dendam itu 
sebaiknya ditunggu sampai ada ketika yang baik, dan tak 
dapat dilakukan dengan sembrono, jika kau beritahukan Ceng 
Lian sekarang, sama juga artinya dengan kau 
mencelakakannya." Ngo Kong Toa-su membuka matanya 
lebar-lebar dan dengan tubuh gemetar ia berseru: "Jika 
demikian halnya, aku si tua bangka ini yang harus gempur 
Ouw Lam Peng!" 

Hian Ceng lotiang tersenyum, dan berkata: "Jika kau 
gempur Ouw Lam Peng, aku yakin kau akan menang, 
Soalnya... ialah orang-orang partai Tian Liong amat banyak 
Lagi pula kepala dari partai Tian Liong itu, Souw Peng Hai, 
adalah seorang jago silat yang lihay sekali pada dewasa ini. 
Mungkin kau pernah mendengar bagaimana ia seorang diri 
menaklukkan empat orang musuh-musuhnya! Empat jahanam 
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itu di propinsi Su-coan dan Hupeh telah berbuat sewenang- 
wenang, dan meskipun jago-jago silat dari partai-partai Bu 
Tong, Ngo Bie, Ceng Sia telah berusaha mengepung mereka, 
tetapi mereka dapat memukul kocar-kacir lawan-lawannya, 
dan orang-orang dari ketiga partai silat itu telah menderita 
luka-luka. 

Ketika Souw Peng Hai melalui sebuah jalan di propinsi 
Hupeh, pada suatu ketika berjumpa dengan keempat 
jahanam-jahanam itu, dan hanya dalam semalam saja telah 
dapat keempat-empatnya ditaklukkannya kemudian diterima 
mereka sebagai anggota partai Tian Liong, peristiwa ini telah 
tersiar di kalangan Bu Lim selama tiga tahun yang lampau. 

Pada dewasa ini partai Tian Liong dengan semua cabang- 
cabangnya rupanya menjagoi diantara ke sembilan partai 
yang telah terkenal jika aku tak salah meramalkan, di dalam 
jangka waktu sepuluh tahun ini akan timbul perubahan besar, 
mungkin juga banyak jago-jago silat akan binasa dalam 
pertarungan-pertarungan yang hebat Urusan pembalasan 
dendam dari Lie Ceng Loan, harus kita lakukan dengan hati- 
hati. jika ia telah masuk partai Kun Lun, ia pasti dijaga dan 
dilindungi oleh kami dari partai Kun Lun." 

Ngo Kong Toa-su menarik napas panjang, lalu berkata: 
"Aku sebetulnya sudah tidak hendak memusingkan kepala lagi 
mengenai urusan di dunia ini. Tapi urusan Ceng Loan ini 
senantiasa melekat di pikiranku Orang tak dapat berlaku acuh 
tak acuh terhadap kejadian-kejadian di sekitarnya selama ia 
masih bernapas Baiklah, aku pulang dahulu ke kuil Hua Lim 
Si. Aku si tua bangka ini yang ingin mati di pegunungan Koat 
Cong San harus lebih dahulu menyerahkan urusan kuil Hua 
Lim Si ke-, pada orang lain. Nanti tiga hari lagi, aku datang 
kembali ke sini untuk mengajarkan ilmu silat tinju Cap pwee Lo 
Han Cong kepada muridmu." Lalu ia berdiri, Setelah ia berada 
di luar kamar, dengan mengipaskan lengan baju-nya, ia telah 
menghilang dengan cepat, menuju ke kuil Hua Lim Si. 

Setelah lewat tiga hari Ngo Kong Toa-su betul-betul 
kembali ke kuil San Ceng Koan, Kali ini ia membawa sebuah 
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toya, Lalu dalam jangka waktu setengah bulan kedua orang 
sakti itu masing-masing mengajarkan ilmu silat pedang Cui 
Hun Cap Ji Kiam dan ilmu silat tinju Cap Pwee Lo Han Cong 
kepada Bee Kun Bu. 

Jurus Cui Hun Cap Ji Kiam itu adalah jurus yang lihay 
sekali dari partai Kun Lun. Lie Ceng Loan belum masuk partai 
Kun Lun maka Hian Ceng To Tiang tidak dapat mengajarkan 
jurus itu kepadanya, 

Jurus Cap Pwee Lo Han Cong telah dipahami oleh Lie 
Ceng Loan, maka dalam setengah bulan itu, Bee Kun Bu 
sangat sibuknya, sebab siang hari ia harus mempelajari ilmu 
tinju dan malam hari ilmu silat pedang, apalagi jurus Cui Hun 
Cap li Kiam itu sangat sulit Dalam setengah bulan Bee Kun Bu 
telah paham seluk beluk ilmu itu, akan tetapi ia belum mahir 
menggunakannya. 

Hian Ceng Totiang yang harus lekas-lekas pergi ke 
pegunungan Koat Cong San tidak sempat melatih muridnya 
sampai mahir betul Pada suatu hari, dipanggilnya Lie Ceng 
Loan dan Bee Kun Bu masuk ke dalam kamar ia mengambil 
dua pucuk surat, dan diberikannya kepada Bee Kun Bu sambil 
berkata: "Kau telah mengikuti aku selama dua belas tahun, 
dan kau harus pulang menjelang ibu bapakmu, Setelah kau 
menemui mereka, kau tak usah kembali ke kuil San Ceng 
Koan ini untuk mencari aku, tapi kau harus membawa kedua 
surat ini ke kuil San Goan Kong di atas puncak Kim Teng 
Hong dari pegunungan Kun Lun dan berikan kepada kedua 
paman gurumu di sana." 

Bee Kun Bu menerima kedua surat itu, Mengingat bahwa 
ia telah mengikuti gurunya selama dua belas tahun, 
sedangkan kini harus pula berpisah, ia terharu sekali, ia 
berlutut di hadapan gurunya dan mengucurkan air mata, 

"Di kolong langit tak ada pesta yang tak bubar jangan 
nangis, lekas bangun!" demikianlah perintah Hian Ceng 
Totiang. 
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Ngo Kong Toa-su mengusap-usap rambut Ceng Loan, ia 
berkata: "Paman gurumu, Hian Ceng Totiang, merasa kasihan 
padamu yang sebatang kara, dan ia telah menerima kau 
masuk partai Kun Lun. Sekarang kau pergi ke puncak Kim 
Teng Hong di pegunungan Kun Lun untuk memberi hormat 
kepada guru-gurumu, dan kau harus sungguh-sungguh 
belajar." Tak dapat ia menahan air matanya yang mengucur 
keluar 

Mendengar ucapan tersebut, kedua mata Ceng Loan 
terbelalak, lalu dengan sedih dan sambil mengucurkan air 
mata ia bertanya: "Mengapa? Apakah Suhu tidak suka 
menjaga Loan Jie lagi.,.?" 

Dengan tertawa yang dipaksa-paksa Ngo Kong Toa-su 
berkata: "Aku menyerahkanmu di bawah perlindungan partai 
Kun Lun, hal mana amat bermanfaat bagimu sendiri, Masa 
anak sebesar kau ini tidak mengerti? Kau pergi ke 
pegunungan Kun Lun bersama-sama Suhengmu, Bee Kun 
Bu!" 

Ucapan terakhir itu menggembirakan Lie Ceng Loan, 
karena ia akan banyak mendapat kesempatan berdampingan 
dengan Bee Kun Bu. 

Lalu Hian Ceng Totiang menerima sebuah bungkusan kecil 
dari kain putih dari Ngo Kong Toa-su dan menyerahkannya 
kepada Bee Kun Bu sambil berkata: "Bungkusan ini kau 
serahkan sendiri kepada Sam susiokmu!" Bee Kun Bu 
menerima bungkusan itu, lalu gurunya berkata: "Kau boleh 
tinggal di rumah selama sebulan, baru menjaga Sumoaymu 
Lie Ceng Loan baik-baik!" Bee Kun Bu membungkukkan 
badannya memberi hormat dan menerima semua pesan- 
pesan, dan segera didesak oleh Hian Ceng Totiang agar 
mereka pagi itu juga meninggalkan kuil San Ceng Koan, 

Tidak lama setelah Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
meninggalkan kuil itu, Hian Ceng Totiang memanggil pendeta- 
pendeta yang tinggal di dalam kuil itu berkumpul untuk 
memberitahukan bahwa ia akan meninggalkan kuil itu dan 
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menyerahkan semua urusan kuil kepada pendeta yang tertua. 
Lalu bersama-sama Ngo Kong Toa-su, ia pun meninggalkan 
kuil San Ceng Koan menuju ke pegunungan Koat Cong San di 
propinsi Cek-kiang. 

Dieeritakan bahwa setelah Bee Kun dan Lie Ceng Loan 
berpisah dari Hian Ceng Totiang dan Ngo Kong Toa-su di kuil 
tersebut, mereka naik perahu menuju ke rumah orang tua nya. 
Karena air sungai itu sangat deras, perahu itu pun berlayar 
dengan lajunya, Di atas perahu itu Lie Ceng Loan duduk di 
samping Bee Kun Bu. Tiba-tiba ia bertanya: "Bee Suheng, 
apakah kau pernah pergi ke pegunungan Kun Lun?" 

Bee Kun Bu menggeleng dan menyahut: "Selama dua 
belas tahun, selainnya aku dibawa guru pulang ke rumah 
untuk menengok ibu bapakku dua kali, aku belum pernah 
menanggalkan kuil San Ceng Koan." 

Sambil menempelkan badannya ke badan Bee Kun Bu, Lie 
Ceng Loan berkata: "Aku masih kecil sekali dibawa oleh 
guruku ke kuil Hua Lim Si, Selama sepuluh tahun lebih, selain 
di kuil Hua Lim Si dan ke kuil San Ceng Koan, aku juga belum 
pernah pergi ke tempat lain. Guruku belum pernah 
menceritakan tentang riwayatku. Aku mengira bahwa ibu 
bapakku tidak sayang padaku, dan tidak ingin menerimaku 
Jika tidak, mengapa selama sepuluh tahun lebih ini, mereka 
tidak datang menengok aku!" ia tak dapat menahan 
kesedihannya, dan air matanya pun bereucuran di kedua 
pipinya! 

Bee Kun Bu juga ikut bersedih hati, dan ia berusaha 
menghibur dengan sikap yang canggung. "Aku tak mengetahui 
cara bagaimanakah aku harus meredakan sedih hatimu...." 

Mereka tiba di telaga Tung Ting Ouw waktu lohor Di tepi 
telaga yang luas itu tampak oleh Lie Ceng Loan perahu- 
perahu para nelayan, Untuk bermalam, mereka harus 
mendarat dan mencari rumah penginapan Lalu perahunya 
ditujukan ke tepi. Pada saat itu, perahu mereka telah ditubruk 
oleh sebuah perahu yang datang dari jurusan lain. Lie Ceng 
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Loan menjadi gusar, dan hendak menegur Tapi Bee Kun Bu 
menasehatkan supaya ia bersabar dan berkata: "Aku ingat 
akan pesan guruku, Di kalangan Kang Ouw, seringkah 
menemui peristiwa-peristiwa yang luar biasa. Terhadap 
kejadian yang remeh lebih baik kita sabar." 

Setelah mereka mendarat, Lie Ceng Loan bertanya: 

"Kakak Kun Bu, kemanakah kita pergi?" 

Bee Kun Bu yang telah jatuh cinta terhadap gadis yang 
cantik jelita itu menyahut dengan suara rendah: "Kita ke Timur 
untuk mencari rumah penginapan." Mereka mencari rumah 
penginapan tanpa hasil Bee Kun Bu lalu mengusulkan naik 
perahu kembali untuk meneruskan perjalanan "Jika kita 
berlayar dengan cepat dan tanpa rintangan besok kita akan 
tiba di rumahku," katanya. 

Di atas perahu itu Lie Ceng Loan bertanya: "Kakak Kun 
Bu, siapakah yang berada di rumah, Apakah ibumu dapat 
merasa gembira melihat aku? Aku telah dimanjakan oleh Ngo 
Kong Toa-su sehingga menjadi sangat nakal." 

"Ibuku sangat ramah, ia pasti menyukaimu," sahut Bee 
Kun Bu. Sambil tertawa Lie Ceng Loan berkata: "Jika demikian 
aku akan berlaku alim agar ia tidak gusar." Telaga Tong Ting 
Ouw itu sangat luas, dan panjangnya tiga ratus lie lebih, airnya 
bening, seperti kaca. Angin yang berhembus demikian 
halusnya sehingga menyebabkan pemuda dan pemudi itu 
gembira sekali Di sepanjang jalan perahu mereka telah 
melewati banyak perahu-perahu nelayan, pada suatu ketika 
tampak oleh mereka sebuah perahu layar yang besar berlayar 
dengan sangat pesatnya seakan-akan mengejar perahunya, 
Perahu layar yang besar itu diikuti oleh empat buah perahu- 
perahu yang lebih kecil, Untuk menjaga diri, Lie Ceng Loan 
mengambil pedangnya dan memberikan pula sebuah kepada 
Bee Kun Bu sambil berkata: "Kakak Kun Bu, rupanya perahu 
yang menubruk kita tadi sedang mengejar kita!" 

Baru saja ucapannya selesai ke empat perahu-perahu 
yang kecil itu telah berada di depan perahu mereka, dan di 
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depan tiap-tiap perahu berdiri seorang yang bertubuh besar, 
Dengan pedang terhunus, Bee Kun Bu lalu menegur "Aku 
sebetulnya tidak kenal kalian, Kita juga bukannya saudagar 
yang kaya. Kalian telah merintangi perahu kita, apakah 
sebabnya?" 

Orang yang berdiri di atas perahu di sebelah kiri dan yang 
berusia lebih kurang empat puluh tahun, Menyahut: "Jika 
kamu saudagar-saudagar, kaya, kita tidak menghiraukan Kita 
ingin bertanya, apakah hubunganmu dengan Hian Ceng 
Totiang dari kuil San Ceng Koan?" 

"Hian Ceng Totiang adalah Suhuku, mau apa?!" sahut Bee 
Kun Bu dengan gusar 

Orang itu berkata lagi: "Hian Ceng Totiang telah 
menggemparkan kalangan Kang Ouw, Guru kita yang telah 
mendengar bahwa ilmu silat pedang dari partai Kun Lun yang 
tak ada taranya di kolong langit, ingin mengambil kesempatan 
untuk belajar kenal dengan kedua muridnya!" 

Dengan sahutan yang ramah itu, Bee Kun Bu menjadi 
agak reda, ia berkata lagi: "Aku baru keluar dari rumah dan 
baru berpisah dari guruku, oleh sebab itu aku tak mengerti 
peraturan dari kalangan Kang Ouw, jika guru saudara ingin 
menjumpai kami, bukankah lebih baik jika kami yang datang 
memberikan hormat kepada nya ?" 

Orang itu menyahut:” Tapi guru kita telah datang." 

Orang tua itu mengangkat kedua tangannya memberi 
hormat dan sambil tersenyum berkata: "Kami dengan tak 
sengaja telah melanggar perahu saudara, aku menghaturkan 
maaf.” 

Lalu ia menunjuk ke arah perahu layar yang besar Bee 
Kun Bu menengok ke arah perahu yang besar itu, yang sangat 
terang karena amat banyaknya lilin dipasang orang. Di atas 
sebuah kursi yang ditutupi dengan kulit macan duduk 
seseorang yang berusia lima puluh tahun lebih, tapi seluruh 
rambut dan jenggotnya berwarna putih, Di kiri dan kanannya 
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berdiri dua orang yang bertubuh tegap dan memegang golok 
besar Setelah perahunya berdempetan dengan perahu Bee 
Kun Bu, orang tua itu bangun dari kursi nya. ia mengangkat 
kedua tangannya memberi hormat, dan berkata sambil 
tertawa: "Kami dengan tak sengaja telah melanggar perahu 
saudara, aku menghaturkan maaf!" 

Bee Kun Bu berbisik pada Lie Ceng Loan: "Kita harus 
waspada. Mari kita pergi ke perahunya." Lalu dengan sekali 
meloncat, mereka telah berdiri di hadapan orang tua itu, 

Orang tua itu melihat kepada orang-orangnya yang berada 
di ke empat perahu-perahu kecil dan berkata: "periksalah 
apakah perahu tamu kita mendapat kerusakan karena 
bentrokan tadi, Jika ada kerusakan, harus kamu perbaiki 
dengan segera," Semua orang-orangnya serentak 
mengangkat lengan kiri dan menekan dada, lalu 
membungkukkan tubuh memberi hormat, Mereka segera 
memeriksa perahu Bee Kun Bu. Dengan menghadapi Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan orang tua itu berkata sambil 
tertawa: "Aku ini kurang hati-hati, Jika perahu saudara 
menderita kerusakan, aku minta maaf Mari kita minum arak 
dulu." 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan membungkukkan tubuh 
memberi hormat, lalu Bee Kun Bu berkata: "Kami baru 
berpisah dari guru kami, dan tidak mengenal peraturan Mohon 
dimaafkan Apakah kami dapat kehormatan mengenal tuan 
dari angkatan tua?" 

Orang tua tersebut tertawa dan menyahut: "Pada dua 
puluh tahun berselang aku telah bertempur melawan Hian 
Ceng Totiang, dan karena ia baik hati, aku dapat hidup lagi 
beberapa puluh tahun Mari kita minum arak dulu. Ada banyak 
hal-hal yang hendak kutanyakan.” Lalu ia mengajak pemuda 
dan pemudi itu masuk ke dalam kabin Empat orang yang 
memegang golok besar di depan kabin itu membungkukkan 
tubuh memberi hormat kepada mereka. Di dalam kabin itu 
terang benderang karena sinar lilin yang amat banyak dan 
dihias dengan indah sekali Di atas meja persegi delapan telah 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


tersedia beberapa cangkir teh dan sebuah teko, Dua orang 
anak yang berbaju hijau menjadi pelayan Setelah mereka 
duduk, orang tua itu berkata:" Apakah Siocia ini juga dari 
partai silat Kun Lun?" 

"Betul, Aku dan kakak Kun Bu tidak minum arak, Kau ada 
urusan apa? Ayo lekas-lekas bilang, Kami tak banyak 
mempunyai waktu, Kami harus lekas-lekas meneruskan 
perjalanan!" sahut Lie Ceng Loan dengan tidak sabar, Bee 
Kun Bu mengerutkan kening mendengar jawaban yang agak 
kasar itu, tapi orang tua itu hanya tertawa, "Baiklah, Siocia," 
katanya, "Kemanakah kamu hendak pergi? Aku dapat 
mengikuti agar kamu tak terlambat, dan kita dapat bereakap- 
cakap sambil perahu-perahu kita berlayar ke tempat yang kau 
tuju." 

Bee Kun Bu menjawab: "Kita bermaksud mendarat di kota 
Gak Yo, dan kita tidak ingin menyusahkan”. 

Orang tua itu menggelengkan kepalanya dan berkata: 
"Tidak susah, kita dapat bereakap-cakap sambil berlayar." 

Lalu diperintahkannya orang-orangnya memasang layar- 
layar besar agar perahu itu dapat berlayar pesat menuju kota 
Gak Yo. Diperintahkannya kedua anak kecil yang menjadi 
pelayan menyuguhkan teh dan menyiapkan makanan untuk 
kedua tamunya, Sambil makan dan mi-num, mereka 
melanjutkan pembicaraan 

"Gurumu telah menanam budi yang besar padaku, ia telah 
menolong jiwaku, Aku merasa malu tak dapat membalas 
budinya selama dua puluh tahun ini," memulai orang tua itu, 
"Kemarin dulu aku mendapat kabar, bahwa ia telah 
memperoleh peta asli Cong Cin To. Kabar itu telah 
menyebabkan banyak jago-jago silat dari kalangan Kang Ouw 
berkumpul di propinsi Hupeh. Aku khawatir dalam beberapa 
hari ini akan terjadi pertempuran-pertempuran dahsyat untuk 
merebut peta asli Cong Cin To itu. Untuk Cong Cin To itu, 
selama seratus tahun belakangan ini telah tewas banyak jago- 
jago silat Kamu adalah dari partai Kun Lun, dan kamu tak 
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akan luput dari bokongan-bokongan dari partai silat lain. Aku 
tidak berani memastikan, bagaimana akibatnya, Aku pun 
datang dan menjumpai kamu atas perintah orang lain, karena 
peta asli Cong Cin To itu, Aku yakin dengan ilmu silat yang 
kamu pelajari dari Hian Ceng Totiang, kamu dapat menjaga 
dfri, Tapi gerak-gerik atau tindak-tanduk kamu berdua harus 
dirahasiakan jika ketahuan bahwa kamu dari partai Kun Lun 
dari Hian Ceng Totiang, kamu segera diintai oleh banyak jago- 
jago silat Tipu muslihat dan siasat di kalangan Kang Ouw 
seribu satu macam, dan untuk mencapai maksud nya, mereka 
akan menjadi kejam dan buas, peringatan inilah yang ingin 
kuberikan sebagai tanda membalas budi Hian Ceng Totiang 
yang telah menolong jiwaku, Hari ini beruntung sekali kamu 
berjumpa dengan kami... jika tidak, mungkin kamu harus 
melawan dan bertempur dengan susah payah!" 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan mendengarkan 
keterangan-keterangan itu dengan sikap gelisah, "Kita telah 
berpisah dari guru, dan lebih daripada setengah bulan telah 
lewat semenjak suhengku Sim Cong dibunuh mati selagi 
membawa suatu benda..." pikir Bee Kun Bu, dan lalu 
memandang Lie Ceng Loan yang kini telah menjadi bebannya 
pula. Tiba-tiba ia berseru: "Aku telah memperoleh perhatian 
tuan dari angkatan tua, dan aku mengucapkan banyak-banyak 
terima kasih, Apakah guruku telah memperoleh peta asli Cong 
Cin To atau belum, aku tidak tahu dengan pasti Jika para jago 
silat telah berkumpul di Hupeh untuk bertempur melawan 
guruku dan mungkin juga melawan tuan dari angkatan tua, 
kami pun sebagai murid-murid partai Kun Lun tidak takut mati, 
Tuan dari angkatan tua telah datang ke sini atas perintah 
untuk mencari peta asli itu, kami pun tidak ingin merintangi 
lagi, dan kami segera minta diri!" Setelah mengucapkan 
perkataan itu, Bee Kun Bu mengajak Lie Ceng Loan keluar 
dari kabin. Tapi orang tua itu tertawa terbahak-bahak dan 
berkata dengan suara keras: "Tidak salah jika Hian Ceng 
Totiang seorang satria, Coba lihat muridnya, orang-orang dari 
partai Kun Lun betul-betul tidak dapat dianggap remeh, Aku 
sangat memuji mereka. Ayo kembali, besok pagi kita mungkin 
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sudah tiba di Gak Yo. Kesempatan ini sukar didapat Ayo kita 
bereakap-cakap lagi. Siapa tahu di kemudian hari aku harus 
mohon Siotee mengajarkan kepadaku ilmu silat pedang Hun 
Kong Kiam Hoat" 

Bee Kun Bu tak dapat menolak ia yakin bahwa orang tua 
itu merasa girang dapat membalas sedikit budi guru-nya, dan 
juga merasa canggung karena ia harus merebut peta asli 
Cong Cin To dari tangan gurunya itu, ia duduk kembali di 
dalam kabin dan berkata: "Kita betul-betul berterima kasih atas 
kebaikan tuan dari angkatan tua, sebetulnya aku tak tahu pasti 
apakah peta asli Cong Cin To itu telah jatuh di tangan guruku." 

"Aku pun tidak mengetahui dengan pasti, Tapi atas 
perintah orang lain, aku harus merebut peta asli itu. Aku hanya 
ingin memperingatkan kamu lagi, bila berada di daerah ini, 
yaitu daerah partai Tian Liong, kamu harus bertindak hati-hati 
sekali, karena jaring dari partai Tian Liong itu sangat rapat, 
dan orang-orangnya banyak," berkata si orang tua, lalu 
meneguk secangkir arak, Seterusnya mereka tidak 
mempereakapkan lagi soal peta Cong Cin To, melainkan 
hanya menceritakan segala sesuatu yang luar biasa di 
kalangan Kang Ouw, 

Perahu layar itu berlayar dengan laju sekali, dan ketika 
fajar menyingsing, mereka telah tiba di kota Gak Yo. Mereka 
mendarat, dan melihat bahwa ke empat perahu yang kecil 
disertai perahu Bee Kun Bu telah tiba juga. Lalu Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan meloncat ke atas perahu kecilnya setelah 
minta diri dari orang tua itu. Bee Kun Bu lalu memeriksa 
barang-barangnya di dalam perahu dan ternyata tidak ada 
barang yang diganggu, perahunya berlayar sedikit lagi, lalu 
mereka mendarat 

Ketika itu suasana belum terang, karena matahari belum 
terbit juga tidak kelihatan orang berkeliaran dijalan. Dengan 
ilmu meringankan tubuh mereka berjalan dengan pesat sekali 
dan dalam sekejap saja mereka telah menempuh jarak dua 
puluh lie lebih, Di depan mereka tampak dari jauh sebuah 
desa yang dilingkari gunung-gunung. Suara air mengalir dari 
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sebuah sungai terdengar dengan nyata, Di sebelah Barat desa 
itu terletak sebuah rumah bergenteng merah. Sambil 
menunjuk ke arah rumah itu Bee Kun Bu berkata: "Rumah itu 
adalah rumahku, Ayahku telah menetap di desa Tiong An ini 
sejak dua puluh tahun ini." 

Sambil tersenyum Lie Ceng Loan berkata: "Desa ini indah 
sekali, Kita dapat menangkap ikan di dalam sungai diwaktu 
senggang." Ucapan ini menyebabkan Bee Kun Bu terkenang 
akan masa kanak-kanaknya, ketika ia ber-sama-sama 
saudara sepupu perempuannya, Ling Sio Cien, menangkap 
ikan di dalam sungai, Ling Sio Cien, lebih tua tiga tahun 
daripadanya, dan menjadi yatim piatu ketika masih kecil. 

Lalu ia dipelihara oleh ibunya, dan Bee Kun Bu 
menganggapnya sebagai kakaknya sendiri, Ling Sio Cien pun 
yang pintar dan cerdas, juga amat sayang padanya, Ketika 
Bee Kun Bu berusia delapan tahun dan dibawa oleh Hian 
Ceng Totiang, bukan main sedih hatinya. Mereka telah 
berpisah selama dua belas tahun. Betul ia pernah 
mengunjungi ibu bapaknya dua kali, akan tetapi ia tidak tinggal 
lama-lama. 

la hanya menginap dua hari, lalu kembali lagi ke kuil San 
Ceng Koan, Ketika ia kembali untuk kedua kalinya, ia telah 
berusia delapan belas tahun, dan Ling Sio Cien dua puluh 
satu tahun. Mereka telah menjadi jejaka dan gadis, dan 
masing-masing merasa canggung untuk bereakap-cakap lagi, 
Ling Sio Cien hanya bisa menasehatkan supaya ia belajar silat 
dengan tekun, "Hian Ceng Totiang adalah seorang yang luar 
biasa, Kau beruntung menemuinya dan diterima sebagai 
muridnya." demikian nasehatnya, Bee Kun Bu yang cerdik 
segera mengerti maksudnya itu. Kini ia kembali dengan 
mengajak Lie Ceng Loan, Apakah ia akan menimbulkan salah 
paham? ia berhenti berjalan ketika pikiran itu datang, 

Melihat ia terpesona, Lie Ceng Loan menegur "Kakak Kun 
Bu, apakah yang kau pikiri?" Bee Kun Bu terkejut dan 
menyahut: "Aku memikirkan Suhu...." Lalu ia berjalan lagi 
menuju ke rumah yang bergenteng merah itu. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Setelah mereka menyeberangi sungai kecil dan melalui 
padang rumput dan hutan bambu, mereka tiba di depan pintu 
rumah itu, yang memakai papan nama "Sui Goan San Cong" 
(rumah pegunungan terang bulan"), Seorang bujang tua yang 
berusia lima puluh tahun lebih yang berada di pekarangan 
depan melihat mereka datang berseru: "Majikan muda telah 
datang, Kemarin majikan tua telah berbicara tentang majikan 
muda, karena besok adalah hari ulang tahun wafat nya Ling 
Sio Cien Siocia...." Belum lagi ucapan itu selesai, Bee Kun Bu 
merasa ngeri dan terkejut! ia bertanya dengan bernafsu: "A 
Luk! Apakah katamu?! Kakak sepupuku meninggal?!" Dengan 
menarik napas panjang bujang tua itu menyahut."Tuhan tak 
bermata.... Ling Sio Cien yang cantik jelita meninggal lebih 
dulu daripada aku si tua bangka ini...." 

Dengan mencengkeram kedua pundak bujang tua itu Bee 
Kun Bu bertanya lagi: "Bagaimanakah matinya?!" Sedih sekali 
hatinya, seakan-akan ditusuk-tusuk dengan belati! Bujang tua 
itu mengucurkan air mata, dan tak dapat segera menjawab Lie 
Ceng Loan yang melihat adegan menyedihkan itu juga 
terharu, tetapi ia masih hijau dan tak dapat menghibur Ketika 
itu dari dalam rumah berjalan keluar seorang tua yang sudah 
putih rambutnya dan berpakaian congsam (baju panjang), ia 
memberitak, "Kun Bu, lepaskan cengkeraman itu, Apakah kau 
sudah gila? pundak itu bisa remuk!" 

Bentakan itu menyadarkan Bee Kun Bu. Dilepaskannya 
cengkeraman nya. ia menoleh ke rumah, dan melihat ayahnya 
berjalan keluar ia berlari mendatangi dan berlutut di hadapan 
ayahnya sambil berkata: "Ananda telah pulang." Ayah Bee 
Kun Bu lalu bertanya pada bujang tua itu, apakah ia terluka, 
Bujang tersebut menyahut sambil meringis: "Tidak apa-apa. 
Hanya sakit sedikit! Tapi hebat betul cengkeramannya!" 

"Kau seperti anak kecil! Jika aku datang terlambat sedikit, 
mungkin pundaknya A Luk sudah remuk!" demikian ayahnya 
memarahi Kun Bu. 
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"Anda minta maaf, ananda telah lupa karena mendengar 
kabar buruk tentang meninggalnya kakak Ling Sio Cien!" 
sahut Bee Kun Bu. 

"Cien Ji masih muda, Sayang sekali ia meninggal dalam 
usia sedemikian muda, Aku dan ibumu telah berusaha 
sedapat-dapatnya, tapi manusia berusaha, Tuhan berkuasa!" 
ia berkata sambil menarik napas panjang, Ketika ia melihat Lie 
Ceng Loan ia bertanya: "Siapakah gadis berbaju merah ini?" 

Bee Kun Bu bangkit dan berkata: "Ini adalah Sumoayku 
bernama Lie Ceng Loan. Atas perintah Suhu, ananda harus 
membawanya ke pegunungan Kun Lun." Ketika itu Lie Ceng 
Loan mendekati Bee Kun Bu, dan sambil membungkukkan 
tubuhnya memberi hormat ia berseru: "Paman!" 

Ayah Bee Kun Bu bernama Bee Liong, ia pernah menjadi 
kepala kampung, akan tetapi karena ia di geser oleh orang 
atasannya Lauw Khin, ia telah diberhentikan dan kembali ke 
kampung halamannya, ia tinggal di rumahnya menjalani hari 
tuanya sambil mempelajari kesusasteraan. Ketika Bee Kun Bu 
berusia empat tahun dan sedang bermain-main dengan Ling 
Sio Cien di padang rumput, kebetulan Hian Ceng Totiang 
lewat, dan melihatnya, Dengan matanya yang awas, Hian 
Ceng Totiang segera mengetahui bahwa anak itu luar biasa, 
dan segera timbul hasratnya untuk mengambilnya sebagai 
murid. Bee Liong yang mengetahui bahwa Hian Ceng Totiang 
itu bukan orang sembarangan lalu mengundangnya masuk 
rumah, pertemuan itu telah menyebabkan keduanya mengikat 
tali persahabatan. 

Dan seterusnya tiap tahun Hian Ceng Totiang pasti datang 
ke rumah Bee Liong. Ketika Bee Kun Bu berusia delapan 
tahun, Hian Ceng Totiang memberitahukan pada Bee Liong 
bahwa pu-teranya adalah anak yang luar biasa dan berbakat 
Bee Liong menyahut "Aku ini orang desa, dan aku tidak 
mempunyai harapan bahwa puteraku akan menjadi terkenal 
Jika saudara sudi menerimanya sebagai murid, aku rela 
menyerahkan." jawaban itulah justru yang diharap-harap oleh 
Hian Ceng Totiang, ia segera menyanggupi untuk menerima 
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Bee Kun Bu sebagai muridnya, dan berjanji akan mengajarkan 
segala ilmu silat partai Kun Lun, dan merawatnya seperti 
anaknya sendiri. Demikianlah Bee Kun Bu dibawa ke kuil San 
Ceng Koan, dan telah diajari ilmu silat selama dua belas tahun 
sehingga ia menjadi seorang jago silat yang luar biasa dari 
yang luar biasa di kalangan Kang Ouw, 

Bersama-sama mereka masuk ke dalam ruangan tamu, 
Setelah duduk, Bee Liong bertanya: "Apakah gurumu baik- 
baik saja? Kapankah kau kembali lagi ke kuil San Ceng 
Koan?" Bee Kun Bu menyahut: "Suhu telah memerintahkan 
ananda menengok ibu dan ayah dulu, Setelah lewat sebulan, 
ananda harus mengantar Lie Sumoy pergi ke pegunungan 
Kun Lun menemui paman-paman guru, dan tak akan kembali 
lagi ke kuil San Ceng Koan." 

"Kau adalah murid partai silat Kun Lun, dan harus menaati 
segala perintah gurumu, Aku dan ibumu sudah berusia lanjut, 
dan kami tak menghiraukan lagi segala urusan dunia, 
semenjak kakakmu Sio Cien meninggal, ibumu sangat 
bersedih hati, dan tiap-tiap hari ia membaca kitab suci, Jika ia 
sedang membaca, siapapun tak boleh mengganggu 
sebetulnya ibumu seorang sakti, ia telah dapat meramalkan 
bahwa Sio Cien tak dapat hidup sampai umur dua puluh lima 
tahun, Betul juga ia meninggal setahun yang lewat karena 
menderita sakit cacar, Pamanmu, ketika menjadi wedana, 
pernah berbuat banyak perbuatan yang bukan-bukan, dan ia 
telah memperoleh balasan yang setimpal, bahkan dosanya 
telah menimpa puterinya, Sio Cien itu. sebentar jika ibumu 
telah selesai dengan membaca kitab suci, kau dapat 
menjumpainya Besok kau harus pergi sembahyang di 
hadapan kuburan Sio Cien, Apa yang hendak kau lakukan di 
kemudian hari, aku tidak menghiraukan karena gurumu tentu 
lebih mengetahui jalan apakah yang harus kau tempuh, Ya... 
aku sudah tua, mungkin tak dapat bertemu muka lagi." 

Lalu ia menganggukkan kepalanya kepada Lie Ceng Loan 
dan keluar dari ruang tamu itu. 
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Bee Kun Bu mendengarkan uraian ayahnya dengan kedua 
mata terbelalak seperti sebuah patung, ia mengawasi ayahnya 
yang berjalan keluar tanpa menoleh-noleh lagi ke belakang, ia 
tak mengetahui bahwa ayahnya telah menjadi seorang suci 
yang tak menghiraukan harta dunia atau kesenangan dunia, 
dan yang tak mau dipusingkan oleh apa saja yang akan 
datang, Ya... ia telah bertapa di rumah itu selama dua puluh 
tahun dengan tenteram, aman dan tenang, Orang semacam 
itu tidak lagi membedakan mati atau hidup. 

Dengan tak disadarinya, air matanya mengucur Lie Ceng 
Loan menghibur "Kakak Kun Bu, sudahlah, jangan bersedih 
hati!" Bee Kun Bu lekas-lekas menyusut air matanya, dan 
dengan senyum paksaan ia mengajak Lie Ceng Loan 
menemui ibunya. Setelah berjalan melalui sebuah taman 
bunga, mereka tiba di sebuah kamar di mana tampak seorang 
wanita yang berusia setengah abad, berparas cantik, sedang 
memejamkan mata menyanyikan sajak dari kitab suci yang 
terletak di pinggir meja kayu cemara dan berbentuk delapan 
persegi Bee Kun Bu menghampiri ibunya, lalu berlutut di 
hadapannya sambil berkata: "Ibu, ananda telah pulang!" 

Lalu Bee Hujin membuka matanya, ia mengusap-usap 
kepala puteranya, dan berkata: "Kau telah pulang, Kebetulan 
sekali! Besok adalah hari ulang tahun meninggalnya kakakmu, 
Sebelum ia menutup mata, ia telah menyebut-nyebut 
namamu, Besok kita pergi ke kuburannya, ia dikuburkan di 
kaki gunung di sebelah Barat, dimana kamu suka bermain- 
main ketika masih kecil." 

Dengan mata yang berlinang-linang Bee Kun Bu 
menyahut: "Sayang ananda tak dapat bertemu dengan ia 
ketika ia meninggal!" 

Dengan wajah seorang ibu yang mencintai anaknya, Bee 
Hujin berkata lagi sambil menarik napas: "Sio Cien pintar dan 
cerdas, Sayang umurnya pendek, ia meninggal karena dosa 
ayahnya, Hai, siapakah gadis ini?" 
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Lie Ceng Loan yang juga turut berlutut, ketika ditegur, 
segera menyahut: "Bibi, aku Lie Ceng Loan, bersama-sama 
kakak Kun Bu adalah murid dari partai Kun Lun." Bee Hujin 
lekas-lekas mengangkatnya, dan mengawasi paras mukanya, 
"O! Kau Sumoynya Kun Bu, berapa usiamu tahun ini?" 

"Tahun ini aku berusia tujuh belas tahun," sahut Lie Ceng 
Loan, 

"Kau berasal dari mana? siapakah ibu bapakmu?" 
pertanyaan itu menusuk hati si gadis, ia ingat bahwa ia dari 
kecil telah dipelihara oleh Ngo Kong Toa-su yang 
mencintainya seperti puteri kandungnya, ia merasa sedih 
karena belum pernah menikmati kasih sayang seorang ibu 
dan ia pun tak mengetahui siapakah ibu bapaknya. 

Pertanyaan tersebut menyebabkan ia menangis, lalu 
menjawab: "Loan Jie anak piatu semenjak bayi, Ngo Kong 
Toa-su mengatakan bahwa aku bernama Lie Ceng Loan, akan 
tetapi tak mengetahui siapakah ibu bapakku...." Tiap-tiap 
perkataan yang diucapkan memilukan hati. Bee Hujin 
mengusap-usap rambutnya seperti seorang ibu yang 
menghibur puterinya. "Sudahlah, jangan bersedih hati lagi!" 

Setelah menyusut air matanya, ia bertanya: "Bibi apakah 
aku akan bernasib seperti kakak Sio Cien, berumur pendek 
juga?" 

Pertanyaan itu hanya dijawab dengan senyuman seorang 
ibu. 

-000O000- 


Bersumpah di depan kuburan 

Lalu untuk meredakan Bee Hujin berkata: "Anak, kau 
beruntung, kau tidak senasib dengan Sio Cien," Kemu-dian 
sambil menghadapi puteranya ia berkata: "Anak, ayahmu telah 
berubah, ia telah berkeras hati bertapa di rumah di desa yang 
terpencil ini. Aku meskipun telah mempelajari kitab-kitab suci 
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dari Buddha, hatiku tidak sekeras hati ayahmu, Aku 
senantiasa memikirkan kau. Aku yakin kau berwatak ksatria, 
dan aku ingin kau selalu begitu, jangan sekali-kali melupakan 
budi orang." 

Lalu Bee Hujin memejamkan mata kembali untuk 
menyanyikan sajak dari kitab suci. Bee Kun Bu juga tidak ingin 
lagi mengganggu ia mengajak Lie Ceng Loan keluar dari 
kamar itu. 

Bujang tua sudah menyiapkan kamar untuk majikan 
mudanya, dan juga untuk Lie Ceng Loan. 

Keesokan harinya ia telah menyiapkan keperluan- 
keperluan untuk sembahyang, dan menunjukkan jalan ke 
kuburan Ling Sio Cien, setibanya di kuburan itu, Bee Kun Bu 
berkata: "A Luk, pulanglah kau, tinggalkan aku seorang diri di 
sini." A Luk berkata sebelum pergi: "Orang yang sudah mati 
tak akan hidup kembali Majikan muda tak usah terlampau 
bersedih hati, Aku akan datang sebentar lagi." 

Setelah A Luk pergi, Bee Kun Bu tak tahan lagi, Air 
matanya mengucur, dan karena amat sedihnya ia terjatuh di 
depan kuburan itu! A Luk yang belum pergi jauh, setelah 
melihat ini, lekas-lekas datang, dan berusaha menyadarkan 
majikannya, tetapi tak berhasil ia lekas-lekas lari 
memberitahukan kepada Lie Ceng Loan yang kebetulan 
berdiri di depan rumah, 

Dengan ilmu meringankan tubuh, gadis itu telah tiba di 
kuburan dan menyaksikan Bee Kun Bu jatuh bertiarap di 
depan kuburan, ia terkejut dan menubruk sambil berteriak: 
"Kakak Kun Bu,., kakak Kun Bu... kakak Kun Bu...." Tapi Bee 
Kun Bu tidak bergerak. Dirangkulnya tubuh Bee Kun Bu dan 
menangis keras-keras, ia berseru: "Kakak Kun Bu, jika kau 
mati, aku pun tidak mau hidup lagi."" Tiba-tiba ia merasa 
hembusan angin dan mendengar suara orang yang telah 
dikenalnya, 

"Sobat! Apakah kau tidak ingin ia hidup?!" membentak 
suara itu. Lie Ceng Loan segera berdiri dan mencari orang 
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yang membentak itu. Si jenggot putih yang dijumpainya di 
telaga Tong Ting Ouw berdiri di depan nya. Si jenggot putih 
tak menunggu Lie Ceng Loan berbicara, lalu menjelaskan 
"Karena terlampau bersedih hati ia telah merintangi jalan 
napasnya, Jika kau rangkul ia sekeras itu, hawa di dalam 
tubuhnya sukar keluar, dan ia akan menderita luka-luka di 
dalam tubuh, Dan... ia bisa mati atau menjadi orang cacad." 

Sambil menangis tersedu-sedu ia berkata: "Cara 
bagaimanakah kita harus menolongnya.,.? Jika ia mati, aku 
pun tidak sudi hidup...." 

Si jenggot Putih menghampiri tubuh Bee Kun Bu, Lalu 
dengan tinju kanannya dipukul nya jalan darah di 
punggungnya, dan dengan jari-jari tangan kirinya, ia 
membebaskan jalan-jalan darah di dada dan paru-parunya. 
Sejenak kemudian, Bee Kun Bu menjerit dan 
menghembuskan napas dari lubang hidung dan mulutnya, ia 
sadar, dan segera berdiri kembali Lie Ceng Loan 
menghaturkan terima kasih kepada si jenggot putih lalu 
memeluk Bee Kun Bu sambil bertanya: "Kakak Kun Bu, 
mengapa kau tadi?" Bee Kun Bu tidak menyahut, tapi ia 
menghaturkan terima kasih kepada si jenggot putih yang 
berkata: "sebetulnya Sumoaymu juga dapat menolong kau, 
Hanya ia kurang berpengalaman dan tidak tahu yang harus 
diperbuatnya apa dalam kebingungan tadi" 

"Tuan dari angkatan tua telah memberi peringatan kepada 
kami ketika di atas perahu, Kini telah menolong jiwaku lagi, 
Budi tersebut tak akan dapat kulupakan," sahut Bee Kun Bu, 

Sambil tertawa si jenggot putih berkata lagi "Bee Siotee 
telah bicara dengan cepat sebetulnya partai Tian Liong kami 
dan partai Kun Lun tidak bermusuhan Tapi peta asli Cong Cin 
To itu merupakan suatu mustika yang sedang diperebutkan 
oleh berbagai-bagai partai silat Ketika di atas perahu, 
bukankah aku pernah mengatakan bahwa kita berjumpa lagi, 
mungkin aku minta Siotee mengajarku ilmu silat pedang Hun 
Kong Kiam Hoat?" 
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“Tuan dari angkatan tua telah datang ke sini dengan 
maksud mengejar peta asli Cong Cin To, Sesungguhnya, Con 
Cin To itu tidak berada di tanganku," berkata Bee Kun Bu 
sambil tersenyum 

"Jika demikian halnya, aku minta Siotee menemui 
pemimpin partai Tian Liong kami," kata si jenggot putih. 

Bee Kun Bu berpikir sejenak, lalu menyahut: "Dari 
pembicaraan itu, rupa-rupa nya tuan dari angkatan tua ingin 
menangkap aku hidup-hidup, bukan ?" 

Si jenggot putih mengurut-urut jenggotnya dan ber-kata: 
"Peraturan partai ku sangat keras. Aku si tua bangka tak dapat 
mengambil keputusan sendiri Aku terpaksa membawa kau 
menemui pemimpin partaiku." 

Dengan berdiri tegap, Bee Kun Bu menjawab: "Kita dari 
partai Kun Lun tidak mudah digertak Lagi pula menangkap aku 
hidup-hidup tidak mudah!" 

Pada saat itu, si jenggot putih mengejek: "Gurumu betul 
terkenal sekali, dan kau sendiri mungkin lihay, Tapi aku ingin 
mencoba ilmu silatmu dalam beberapa jurus! Kemudian baru 
kita berbicara lagi!" 

Dengan merendah Bee Kun Bu berkata: "Siotee tak 
berpengalaman, ilmu silat yang telah dipelajaripun tidak lihay. 
Tapi Siotee merasa beruntung dapat kesempatan menguji silat 
melawan tuan dari angkatan tua dan dengan demikian 
mungkin banyak mendapat manfaatnya, Tapi kita telah 
bertemu dua kali, dan sampai sekarang aku belum mengenal 
siapa sebetulnya tuan dari angkatan tua ini." 

"Aku ini pemimpin cabang daerah sungai Yang Tsu dari 
partai Tian Liong bernama Tee Ju Liong, alias Naga Sakti dari 
Sungai Yang Tsu," ia menjelaskan sambil tertawa, "Nah, 
Siotee! jaga serangan ini!" peringatan itu diiringi dengan 
cengkeraman tangan kanan secepat kilat ke muka Bee Kun 
Bu, yang buru-buru mengelak Lie Ceng Loan tak tinggal diam, 
ia membalas menyerang dengan kedua tangannya yang putih 
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halus dengan ilmu Ouw Tiap Hui Bu atau kupu-kupu menari- 
nari di sinar matahari yang memaksa Tee Ju Liong mundur 
untuk menghindarkan serangan cakaran yang bertubi-tubi itu! 

Lie Ceng Loan membentak: "Kau telah menolong kakakku, 
aku berterima kasih. Tapi jika kau menyerang ia, aku pasti 
membalas!" 

Dengan wajah yang seram Tee Ju Liong menyahut: "Siocia 
lihay betul silatnya, Tapi aku Tee Ju Liong tidak sudi 
bertempur melawan anak perempuan Siocia diminta berdiri di 
pinggir Aku hanya ingin bertarung melawan kakakmu!" 

"Ha! Ha! Kakakku lebih lihay daripadaku Bagaimanakah 
kau dapat melawannya?!" 

Ejekan itu menyebabkan Tee Ju Liong gusar sekali, "Jika 
kau tidak mengerti maksud baik ini, kau harus mencoba 
serangan-seranganku!" bentaknya, 

"Itu baru betul! jika aku kalah, kau baru menggempur 
kakakku!" sahut Lie Ceng Loan. ia tersenyum kepada Bee Kun 
Bu, lalu dikipaskannya lengan baju merahnya, dan dengan 
kedua tangannya ia menyodok mata lawannya, Sambil tertawa 
Tee Ju Liong mencoba mencekal tangan kanan lawannya 
dengan tangan kirinya dengan maksud hendak memijit jalan 
darah di tangan kanan lawannya, dan tinju kanannya dikirim 
ke bahu lawannya secepat kilat Si gadis tidak menunggu 
sampai serangan itu tiba, melainkan lekas-lekas mengubah 
serangannya. 

Dengan tinju kiri ditotoknya lengan kanan lawannya 
dengan ilmu Peh Hok Tiam Ko atau bangau putih mematok 
gabah, Tee Ju Liong tidak menduga bahwa serangan itu 
demikian pesat nya. ia merasa kena ditotok, karena lengan 
kanannya menjadi lemas, ia gusar, dan menyerang lawannya 
kembali dengan kedua tinjunya delapan jurus sekaligus, 
Serangan yang gencar itu tak tiapat ditahan oleh Lie Ceng 
Loan. ia buru-buru mundur beberapa langkah, dan menanti 
sampai jurus-jurus lawannya selesai, untuk menendang 
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kemaluan lawannya dengan kaki kanannya, Tee Ju Liong 
terkejut dan meloncat mundur cepat-cepat. 

Bee Kun Bu yang menyaksikan pertempuran itu merasa 
khawatir Sumoynya tak dapat melawan, ia ingin membantu, 
tapi tendangan maut yang baru saja dilepas menyebabkan ia 
ingat kepada Ngo Kong Toa-su dengan ilmu silat tinju Cap 
pwee Lo Han Congnya, Betul saja tendangan itu diiringi 
dengan tinju keras ke arah kepalanya Tee Ju Liong! Tee Ju 
Liong mengelak: pertempuran berlangsung lebih kurang lima 
puluh jurus, dan masih belum ada yang kalah. 

Si gadis dengan silat tinjunya yang gencar dan cepat dapat 
melawan si jenggot putih yang silat dan tenaganya lebih baik, 
"Aku sebagai kepala dari cabang partai Tian Liong, jika kalah 
melawan gadis ini, tentu akan malu sekali menemui pemimpin 
partai Tian Liong," pikirnya sambil bertempur. 

Lalu ia mengubah jurus serangannya, Dengan satu tinju 
yang dibarengi dengan satu tendangan ia mendesak si gadis, 
Serangan itu dilakukan dengan tenaga dalam yang besar 
sekali sehingga Lie Ceng Loan yang kalah tenaga harus 
lekas-lekas meloncat seperti seekor bajing, ia terkejut dan 
tubuhnya mengeluarkan keringat dingin! Bee Kun Bu cemas 
melihatnya, dan menjadi gusar mengapa si tua bangka terlalu 
kejam menyerang seorang gadis, ia hendak membantu, tapi si 
gadis sudah mengubah lagi jurus-jurus serangannya. 

Rupanya ia menggunakan ilmu silat tinju Cap pwee Lo Han 
Cong dengan sedikit perbedaan sebetulnya ilmu silat tinju Cap 
Pwee Lo Han Cong yang telah diajarkan Ngo Kong Toa-su 
kepada Lie Ceng Loan dapat melawan musuh yang manapun 
juga, Tapi harus dilakukan oleh orang laki-laki yang besar 
tenaganya, Lie Ceng Loan seorang gadis, dan betapa besar 
pun tenaganya, ia tidak akan dapat menandingi tenaga 
seorang jago silat laki-laki. 

Oleh karena itu Ngo Kong Tao-su telah mengajarkan pula 
ilmu silat tinju Liu Yun Cong atau Tinju Awan Terapung yang 
cocok sekali bagi si gadis yang gesit dan lincah itu, Seperti 
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awan terapung tubuh gadis itu berlari-lari kian kemari 
sehingga lawannya tak dapat mengirim jotosan yang jitu, 
tetapi ia dapat sebentar-sebentar mengirim jotosan-jotosan ke 
tubuh lawannya. Karena Tee Ju Liong kuat sekali, ia masih 
dapat bertahan.-Tapi jika tinjunya mengenai sasaran, gadis itu 
pasti tewas atau luka parah! 

Bee Kun Bu insyaf bahwa pertempuran itu akan 
berlangsung lama, ia mengangkat kedua lengannya, lalu 
menerjang masuk di antara kedua orang itu dengan ilmu Hun 
Lang Toan Li atau memecah arusnya dua ombak. 

Kedua lengannya mendorong ke arah kedua orang itu dan 
berkata sambil tertawa: "Kedua-duanya tak mempunyai 
dendam, mengapa bertempur mati-matian? Tuan dari 
angkatan tua besar tenaganya, jika bertempur terus, Lie 
Sumoay pasti kalah, Lebih baik berhenti bertempur!" 

Tee Ju Liong mengerti bahwa perkataan itu adalah untuk 
merendahkan diri, ia insyaf bahwa ia tak dapat mengalahkan 
gadis itu, Mendengar ucapan tersebut, ia menyahut: "Silat 
partai Kun Lun tidak dapat diremehkan, Jika hari ini aku betul- 
betul mengadu silat melawan Sumoaymu, aku mengaku 
kalah." 

"Yang satu lihay tenaganya dan yang lain lincah gerak- 
geriknya. Jika tuan dari angkatan tua sudi berhenti bertempur 
sampai di sini saja," kata Bee Kun Bu. "Nanti aku, Bee Kun 
Bu, setelah menunaikan tugas pergi ke Barat, pasti datang 
menjumpai tuan dari angkatan tua dan pemimpin partai Tian 
Liong untuk menjelaskan kesalah-pahaman karena peta asli 
Cong Cin To itu, dan bersedia pula mencegah timbulnya 
perselisihan antara kedua partai kita. Tapi jika tuan dari 
angkatan tua ingin juga meneruskan, aku tidak dapat tinggal 
diam, aku harus membela nama partai kami, Harap tuan dari 
angkatan tua berpikir masak-masak." 

Tee Ju Liong si Naga Sakti dari Sungai Yang Tsu 
mengawasi wajah Bee Kun Bu sejenak, lalu ia 
menganggukkan kepalanya dan berkata: "Bee Lotee betul 
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omongan nya. Akupun tahu kami bukan musuh, Tapi aku 
datang atas perintah Harap Bee Lotee memberi maaf." 

"Ha! jadinya kita harus bertempur lagi?!" kata Bee Kun Bu 
dengan heran, Belum lagi perkataannya selesai, terdengar 
suara siulan, Empat orang datang berlari-lari ke tempat itu. 
Empat orang itu dikenal oleh Bee Kun Bu, Mereka adalah 
orang-orang Tee Ju Liong yang masing-masing berdiri di 
muka perahu di telaga Tong Ting Ouw, Mereka berlari 
mendatangi dengan golok terhunus! 

Bee Kun Bu mengawasi ke empat orang-orang itu, lalu 
dengan menghadapi Tee Ju Liong ia membentak: "Rupanya 
tuan dari angkatan tua telah merencanakan bokongan ini?!" 
Tapi Tee Ju Liong tidak menjawab, ia bertanya pada salah 
seorang dari keempat orang-orang-nya: "Apakah orang-orang 
dari pusat sudah datang?!" Orang yang ditanya 
membungkukkan tubuh dan menyahut: "Kepala cabang 
bendera merah Ci dan kepala cabang bendera hitam Ko telah 
bersama-sama memimpin orang-orangnya pergi ke kuil San 
Ceng Koan. Souw Hiang Cu dari pusat juga telah tiba di telaga 
Tong Ting Ouw, Mungkin ia kelak datang ke sini." 

Tee Ju Liong mengerutkan keningnya dan berkata: 
"Mengapa sampai puteri pemimpin juga datang?" Orang itu 
menyahut: "Menurut pemimpin sendiri, mungkin beliau sendiri 
akan datang karena urusan ini amat pentingnya," 

Pereakapan tersebut didengar oleh Bee Kun Bu dengan 
jelas dengan wajah tidak berubah, Tee Ju Liong menarik 
napas panjang, karena ia merasa malu jika mengingat budi 
Hian Ceng Totiang. 

Karena Tee Ju Liong tidak menyerang, Bee Kun Bu 
mengajak Lie Ceng Loan pergi, Ke empat orang-orang-nya 
Tee Ju Liong mencoba menahan, tapi Tee Ju Liong melarang 
mereka. Setelah kedua pemuda dan pemudi itu pergi jauh, 

Tee Ju Liong berkata kepada empat orang-orangnya "Jika kita 
lawan mereka sekarang, tidak ada gunanya, Setelah kita 
mendapat bantuan, tidaklah terlambat kalau kita menyerang 
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mereka lagi sekarang kita bersembunyi di sekitar rumahnya 
dan mengintai gerak-gerik mereka." Salah satu dari empat 
orang-orangnya bertanya: "Apakah perlu minta Souw Hiang 
Cu lekas-lekas datang ke sini?" 

Tee Ju Liong menganggukkan kepalanya, dan orang itu 
segera pergi. Tee Ju Liong dan ketiga orang-orangnya lalu 
menuju ke rumah Bee Kun Bu. Baru saja mereka berjalan 
beberapa langkah, dari hutan terdengar suara ejekan, 

Tee Ju Liong menoleh ke belakang, dan di atas sebuah 
gundukan tanah di pinggir hutan tadi berdiri seorang tua yang 
kurus kering. Rupanya kulitnya tertutup dengan bulu ayam dan 
bulu bangau, rambutnya putih laksana perak, mengenakan 
Cong Sam (baju kurung panjang) yang hitam ia mirip seorang 
hweesio atau pendeta, memegang sebuah tongkat yang hitam 
mengkilat dan ujung tongkat tersebut berbentuk kepala ular ia 
berdiri di atas gundukan tanah itu dengan tak bergerak-gerak, 
Orang tua itu tidak seram kelihatannya. 

Hanya pakaiannya yang ganjil dan tongkat hitam berujung 
kepala ular itu menyebabkan orang seram melihatnya Tee Ju 
Liong sudah lama berkecimpung di kalangan Kang Ouw, 
Tentang orang yang ganjil itu rupanya telah pernah ia 
mendengar Hanya pada saat itu tak dapat mengingatnya, 
Dengan suara rendah ia perintahkan orang-orangnya: "Jangan 
hiraukan, Kita jalan terus." Mereka berjalan terus, Ketika 
mereka menoleh lagi, orang tua itu telah hilang entah ke 
mana, "Bukan main cepatnya," Tee Ju Liong berpikir, 
"Rupanya rumah Bee Kun Bu telah didatangi orang banyak, 
dan Bee Kun Bu sudah dikurung oleh musuh-musuh. Partaiku 
ingin menangkap Bee Kun Bu untuk dijadikan jaminan, dan 
pasti akan banyak menjumpai rintangan-rintangan, dan harus 
bertempur melawan saingan yang tak sedikit Ai! Peta asli 
Cong Cin To itu betul-betul banyak mencelakakan orang." 

Ketika sudah dekat rumah Bee Kun Bu yang bernama "Sui 
Goat San Cong", mereka bersembunyi di belakang semak 
belukar 
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Pada saat Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tiba di rumah, 
ayahnya Bee Liong sedang berada di ruang tamu membaca 
buku, Melihat anaknya dan Lie Ceng Loan kembali, ia 
menegur "Kamu baru kembali dari kuburan Ling Sio Cien?" 

"Betul," sahut Bee Kun Bu. "Ananda pikir, lebih baik kami 
lekas-lekas pergi ke pegunungan Kun Lun." 

"Baik," sahut ayahnya, "Aku pun telah suruh A Luk 
menyiapkan keperluanmu lihat bungkusan itu di atas meja." ia 
menunjuk sesuatu ransel besar berikut pedang Bee Kun Bu 
dan pedang Lie Ceng Loan. Rupanya ayahnya ingin supaya 
mereka lekas-lekas berangkat Bee Kun Bu terpaksa lekas- 
lekas pergi, karena semakin lama mereka berangkat, semakin 
berbahaya bagi mereka, bahkan bagi ibu bapaknya. 

Setelah berlutut di hadapan ibu dan ayahnya untuk minta 
diri, mereka keluar dari rumah itu menuju ke pegunungan Kun 
Lun. Di sepanjang jalan Bee Kun Bu selalu termenung ia 
mengenang-ngenangkan bahwa ia harus lekas-lekas 
berangkat meskipun baru saja dua hari sampai di rumah, 
Dengan meninggal nya kakak sepupunya Ling Sio Cien yang 
cantik jelita dan berbudi, ibu bapaknya tak menghiraukan lagi 
kesenangan dunia, Dan peta asli Cong Cin Toyang 
diperebutkan oleh para jago-jago silat sehingga merupakan 
sumber maut Lie Ceng Loan menegur: "Kakak Kun Bu, apa 
yang direnungkan?" 

"O!" sahutnya sambil tersenyum. "Apakah kau mengetahui 
bahwa banyak jago-jago silat di kalangan Kang Ouw 
mengintai-intai kita? Kita harus lekas-lekas keluar dari daerah 
ini untuk luput dari kurungan mereka." 

"Dengan berada di samping kakak, apapun juga tidak 
kutakuti?" sahut si gadis dengan penuh tekad "Kakak suka 
aku terus mengikuti?" 

"Aku akan menjaga kau sebagai adik kandungku," kata 
Bee Kun Bu, 
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Setelah lewat sejam, mereka sudah kembali lagi ke jalan 
yang menuju ke kota Gak Yo. Di jalan itu tampak tiga ekor 
kuda yang sedang dipacu ke arah mereka. Kuda yang 
terdepan ditunggangi oleh seorang gadis berbaju hijau, dan 
gagang pedang terlihat keluar punggungnya. 

Sedang kuda yang lain ditunggangi oleh dua orang laki-laki 
yang tinggi besar tubuhnya, Kemudian tampak lagi seorang 
laki-laki yang disuruh memanggil orang oleh Tee Ju Liong, 
ketika Lie Ceng Loan bertempur melawan si Naga Sakti 
Sungai Yang Tsu di depan kuburannya Ling Sio Cien. Begitu 
sampai di depan Bee Kun Bu, gadis berbaju hijau itu menahan 
kudanya, Orang yang paling belakang lalu berseru: "Souw 
Hiang Cu! itu mereka!" Souw Hiang Cu menghentikan 
kudanya, ia mengawasi Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, Lalu 
bertanya sambil tertawa: "Apakah kedua saudara ini dari partai 
Kun Lun?" 

"Betul," sahut Bee Kun Bu. "Siocia ada urusan apakah 
maka menanya kami?" 

Si gadis berbaju hijau itu segera turun dari kudanya, lalu 
berkata: "Partai Kun Lun dengan ilmu silat pedang Hun Kong 
Kiam Hoat dan ilmu tinju Tian Kong Cong telah terkenal di 
kalangan Bu Lim, Aku tak berani merintangi saudara berdua, 
Aku hanya ingin mengurus sesuatu hal dengan cara damai." 

Bee Kun Bu menaksir gadis itu berusia dua puluh dua 
tahun, Kedua pipinya merah jambu, kedua alisnya 
melengkung kedua bibirnya berbentuk buah lengkak, 
hidungnya bangir dan air mukanya cantik molele Hanya dari 
sorot matanya kelihatannya ia gagah perkasa dan kejam. 
Sambil bertindak mundur Bee Kun Bu berkata: "Siocia ada 
urusan apakah? Sebutlah!" 

"Tapi jika kau tak setuju...?" tanya si gadis, 

Ucapan itu seperti ancaman, dan Bee Kun Bu menjadi naik 
darah, "Setuju atau tidak itu urusanku, Kau tak dapat 
memaksaku!" 
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Sambil tersenyum si gadis mengejek "Rupanya kau ini 
kepala batu! Aku akan memaksamu jika kau tak setujui 
Terhadap gurumu juga aku akan menuntut begini!" 

"Ha! siapakah kau! Mulutmu terlampau besar!" bentak Bee 
Kun Bu. 

"Apakah peta asli Cong Cin To bukannya di tangan partai 
Kun Lun?! Jika berada di tanganmu, lekas-lekaslah serahkan 
kepadaku untuk menghindarkan hal-hal yang tak diingini!" 

Dengan cepat tusukan itu ditangkis oleh si gadis berbaju 
hijau, kedua pedang segera bentrok dan Bee Kun Bu merasa 
lengan kanannya tergetar seakan-akan pedangnya akan 
terlepas dari pegangannya. 

Dengan suara mengejek, Bee Kun Bu menyahut: 

"Misalnya peta itu ada di tanganku, dan aku tidak mau 
menyerahkan, kau mau apa?! 

"O begitu? Kamu berdua tak dapat keluar dari jalan ini." 
Mengancam si gadis berbaju hijau, 

Bee Kun Bu tak dapat bersabar lagi, ia berbisik pada Lie 
Ceng Loan supaya menerjang bersama-sama. Lalu secepat 
kilat mereka mencabut pedangnya dan meloncat sedepa lebih 
ke belakang untuk mengambil posisi Tapi secepat kilat pula si 
gadis baju hijau dengan pedang terhunus sudah berada di 
hadapan Bee Kun Bu untuk merintanginya maju. "Pikir lagi, 
apakah kau ingin aku menggunakan kekerasan?!" 

Mengancam si gadis berbaju hijau itu, 

Sambil menusuk dengan pedangnya, Bee Kun Bu 
berteriak: "Kau ini keterlaluan! jaga tusukan ini!" Dengan cepat 
tusukan itu ditangkis oleh si gadis berbaju hijau, dan kedua 
pedang itu beradu, dan Bee Kun Bu merasa lengan kanannya 
tergetar seakan-akan pedangnya akan terlepas dari 
pegangannya, Pada saat itu ia melihat wajah lawannya juga 
berubah menjadi pucat! Dilain pihak Lie Ceng Loan sibuk 
bertempur melawan tiga orang lain-lain yang bertubuh besar 
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Lie Ceng Loan tidak sabar seperti Bee Kun Bu. ia ingin 
segera menaklukkan lawan-lawannya dengan ilmu pedang 
Hun Kong Kiam Hoatnya, ia menyerang ke kiri dan ke kanan 
seakan-akan naga menari-nari di lautan, sebetulnya ilmu silat 
pedang Kun Lun itu tak ada taranya di kalangan Bu Lim, 
karena serangan-serangannya maupun kelitan-kelitannya 
beraneka warna dan secepat kilat Hanya dalam sepuluh jurus 
saja tiga orang laki-laki yang bertubuh besar itu sudah berada 
di pinggir jurang kematian! 

Bee Kun Bu yang hanya ingin luput dari kepungan agar 
dapat lekas-lekas tiba di pegunungan Kun Lun, setelah 
bertempur sepuluh jurus, segera insyaf bahwa gadis lawannya 
itu bukan lawan yang enteng, ia tak dapat berlalai-lalai. Lalu 
digunakannya ilmu Cui Hun Cap Ji Kiam atau ilmu mengusir 
roh. Dengan jurus Kie Hong Teng Kiauw (burung Hong 
mematok naga), jurus Ni Hong Bong Siauw (angin taufan 
menderu-deru) dan jurus Bu Hiam Yun Siu (pedut meliputi 
awan bergumul) si gadis terdesak mundur untuk meluputkan 
diri dari tusukan-tusukan atau tebasan-tebasan maut! Setelah 
mendesak mundur lawannya, ia meloncat ke samping Lie 
Ceng Loan, dan menebas putus tangan lawan Lie Ceng Loan, 
sambil berbisik: Turut aku menerjang keluar!" 

Lalu sambil tersenyum Lie Ceng Loan mengeluarkan jurus 
Hun Hua Hut Hut, (bunga berhamburan diembus angin) 
pedangnya menusuk lawan-lawannya sehingga mereka harus 
kocar-kacir jika tidak ingin dikirim ke akhirat! 

kemudian dengan ilmu meringankan tubuh, Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan meloncat keluar dari kepungan itu, dan 
dalam sekejap saja sudah menghilang, 

Souw Hiang Cu masih juga belum hilang dari terkejut nya. 
ia berdiri terpesona Lalu diperintahkannya salah seorang 
pengiringnya: "Kau laporkan kepada pemimpin partai bahwa 
mereka sudah luput dari kepungan Beritahukan supaya beliau 
menunggu di tepi telaga Tong Ting Ouw untuk sementara 
waktu!" 
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Setelah itu, dipacunya kudanya, dan seorang diri berusaha 
mengejar Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, 

Diceritakannya bahwa setelah Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan merasa aman dari pengejaran, mereka mengambil jalan 
yang melalui hutan. Diwaktu lohor, tiba-tiba langit menjadi 
gelap, Hujan akan segera turun, Untuk berlindung dari hujan, 
mereka harus mencari sebuah pohon besar Betul juga hujan 
turun dengan derasnya, Tapi mereka masih kebasahan, Bee 
Kun Bu memanjat pohon itu dan mencoba mencari tempat 
berlindung yang lebih baik, Dari jauh tampak olehnya sebuah 
rumah kecil ia turun dan bersama-sama Sumoynya menuju ke 
rumah kecil itu, Rumah kecil itu adalah sebuah kuil tua yang 
telah ditinggalkan Ruang tengahnya masih utuh dan patung- 
patung yang besar-besar masih berdiri di belakang sebuah 
meja sembahyang, Mereka merasa aman di dalam ruangan 
itu, sedang di luar hujan turun dengan lebatnya dan angin 
menderu-deru. 

Selagi mereka duduk di lantai di ruangan itu, tiba-tiba Lie 
Ceng Loan bertanya: "Kakak Kun Bu, apakah peta Cong Cin 
To berada di tanganmu?" 

"Tidak," sahut Bee Kun Bu sambil menggelengkan 
kepalanya, 

"Mereka itu tak mengenal aturan, Kau tidak memegang 
peta itu, mengapa kau yang dikejar-kejar?!" 

"Mereka ingin menangkap aku untuk dijadikan jaminan 
guna memaksa Suhuku memberikan peta asli Cong Cin To 
itu!" Bee Kun Bu menjelaskan 

"Jika demikian peta asli Cong Cin To itu berada di tangan 
Hian Ceng Totiang?" menanya si gadis. 

"Aku pun belum mengetahuinya soal itu," sahut Bee Kun 
Bu. Lalu mereka merebahkan diri di lantai untuk beristirahat 
pemuda itu tertarik sekali oleh cantik jelita-nya si gadis, akan 
tetapi ia adalah seorang pemuda yang agung, dan 
dipandangnya gadis itu sebagai adik kandungnya! 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Dihalaukannya semua pikiran-pikiran atau maksud-maksud 
yang keji! 

Di dalam gemuruh hujan yang lebat itu, ketika hari sudah 
mulai malam, terdengar oleh mereka suara siulan yang 
panjang, Bee Kun Bu menendang Lie Ceng Loan, lalu mereka 
berdiri Di luar kuil itu mereka dengar orang berkata sambil 
tertawa: "Hujan ini tak lekas-lekas berhenti Coba kau naik ke 
atas atap kuil dan mengadakan penyelidikan Aku ingin masuk 
ke dalam dulu." 

Bee Kun Bu menarik tangan Lie Ceng Loan untuk 
bersembunyi di belakang patung-patung yang besar 
Kemudian mereka lihat dua orang masuk berturut-turut Yang 
pertama adalah seorang pendeta berjubah hitam, bertubuh 
tinggi besar, matanya besar, alisnya berdiri, brewokan dan 
berusia lima puluh tahun lebih, Di pundaknya kelihatan sebuah 
pedang, dan tangannya memegang senjata gaitan, 

Yang kedua adalah seorang pelajar berwajah putih dan 
berusia lebih kurang empat puluh tahun, ia berpakaian baju 
biru dan di pinggangnya terselip senjata, Setelah mereka 
masuk ke dalam, mereka menyusut air hujan dari pakaiannya, 
lalu duduk berhadap-hadapan di lantai, Si pelajar berkata: 
"Pemimpih kuil San Ceng Koan bukannya jago silat picisan, 
Untuk merebut peta Cong Cin To, pertarungan dahsyat tak 
dapat dihindarkan. 

Menurut pendapatku selama dua hari ini, banyak jago-jago 
silat yang telah mengetahui itu, Tapi jumlah orang-orang yang 
terbanyak adalah dari partai Tian Liong, Hua San dan Kong 
Tong, Partai-partai lain misalnya partai-partai Bu Tong, Siauw 
Lim, Ngo Bie, Ceng Sia hanya mengirim murid-muridnya. 
Pemimpin-pemimpinnya belum datang, dan kita tak usah 
khawatir Yang kita takuti ialah orang-orang partai Tian Liong 
dan partai Hua San, Aku mendapat kabar bahwa partai Hua 
San dipimpin sendiri oleh pemimpinnya Tu Wee Seng, si 
lengan delapan, partai Tian Liong, meskipun pemimpinnya 
Souw Peng Hai tidak datang, akan tetapi kepala-kepala 
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cabang bendera hitam, bendera putih dan bendera merah 
sudah datang ke propinsi Hunan. 

Siapa yang datang dari partai Kong Tong, belum kudapat 
kabar." ia berhenti sejenak, lalu melanjutkan. "Suheng kita 
(saudara seperguruan) belum datang, Bila hanya kita berdua 
saja, tak dapat kita melawan orang-orang partai Hua San dan 
Tian Liong," Si pendeta menganggukkan kepalanya dan 
berkata: "San-tee (adik ke tiga) terlampau cemas, Tapi cara 
kita bertindak berlainan Betul orang-orang partai Tian Liong 
dan partai Hua San banyak jumlahnya, akan tetapi orang- 
orangnya yang penting-penting berkumpul di sekitar kuil San 
Ceng Koan. 

Lagi pula ilmu silat Hian Ceng Totiang tidak dibawah ilmu 
silat Tu Wee Seng si lengan delapan Dengan orang sebegitu 
banyak mungkin mereka dapat mengalahkan Hian Ceng 
Totiang, tapi untuk menangkapnya hidup-hidup... pasti tak 
mungkin! Kita harus menangkap muridnya dulu, Lalu kita pergi 
ke kuil San Ceng Koan menemui Hian Ceng Totiang, Mu¬ 
ridnya itu adalah jaminan kita untuk membujuknya supaya 
ditukar dengan peta Cong Cin To." 

Baru saja ucapannya selesai dari luar kuil terdengar suara 
orang tertawa terbahak-bahak, dan seterusnya di ambang 
pintu berdiri orang tua yang kulitnya berbulu bangau, berjubah 
abu-abu, berambut putih, dan memegang sebatang tongkat 
bambu, ia masuk tanpa menyusut air hujan di atas 
pakaiannya, Kedua matanya bersinar dan sambil mengawasi 
pendeta dan si pelajar itu ia menegur "Kamu berdua bukan 
main gembiranya bereakap-cakap di dalam kuil tua ini. 

Apakah Suhengmu tidak datang?" 

Mereka mengawasi orang tua itu, dan segera 
mengenalinya bahwa ia adalah pemimpin partai Hua San, Tu 
Wee Seng, si lengan delapan, Mereka terkejut, dan buru-buru 
mengangkat tangan memberi hormat, sambil serentak 
menyahut: "Suheng kami sibuk mengurus urusan partai, dan 
jarang turun gunung, Kami selalu berkelana di kalangan Kang 
Ouw, dan merasa beruntung dapat menjumpai saudara Tu." 
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Tu Wee Seng berkata: "Partai Tiam Cong semenjak 
dipimpin oleh Suhengmu telah tampak banyak kemajuan-nya. 
Tapi kamu berdua juga banyak membantunya, dan berjasa 
terhadap partai, Aku pun merasa gembira dapat berjumpa 
denganmu!" 

Pendeta berjubah hitam itu menyahut sambil tersenyum: 
"Saudara Tu memimpin partai Hua San, dan terkenal sebagai 
pendekar yang lihay. Apakah ada urusan penting, maka kali ini 
datang ke propinsi Hunan?" 

Dengan kedua matanya dia menyapu si pendeta dan si 
pelajar, lalu menyindir Tertanyaanmu itu lucu sekali, Apakah 
urusanmu yang penting, sehingga kamu datang ke propinsi 
Hunan?" Si pelajar berusaha menyimpang dan berkata: "Lebih 
baik kita berbicara tentang urusan lain, Untuk apa kita 
berselisih?" 

Tu Wee Seng membentak: "O! Jadi kamu ingin mencari 
gara-gara?!" 

Si pelajar juga melotot dan berkata: "Saudara Tu kau 
dengan biji emasmu mungkin ditakuti orang-orang di kalangan 
Bu Lim, tapi kami sepasang belibis dari partai Tiam Cong tidak 
gentar menghadapi itu!" 

Tu Wee Seng si lengan delapan tertawa terbahak-bahak, 
dan suaranya seperti seekor naga meraung sehingga atap kuil 
itu bergetar! Setelah berhenti tertawa berkatalah ia: "Ketiga- 
tiga belibis dari partai Tiam Cong betul-betul besar nyalinya, 
Sayang Suhengmu tidak datang!" 

Si pendeta membentak: "Untuk melawan kau, tidak usah 
Suheng kami ikut pula!" 

"Ha! Ha! Ha! Baiklah, aku akan menguji silat kedua belibis 
ini!" mengejek Tu Wee Seng, 

Tapi," memotong si pelajar, "Kalau kita sekarang 
bertanding, tak kan ada gunanya, Kesempatan kita untuk 
mendapatkan peta Cong Cin To. Tapi sekarang kita berjumpa 
kembali masih banyak, Kita datang untuk sudah saling bunuh- 
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membunuh, sedangkan hasilnya orang lain yang akan 
memperoleh Bukankah bodoh perbuatan kita itu?" 

Tu Wee Seng menganggukkan kepalanya dan berkata: 
"Betul, jumlah orang-orang dari partai Tian Liong banyak 
sekali... kita harus,.,." Belum lagi selesai per-cakapannya, 
terdengarlah dari luar kuil suatu jeritan yang keras sekali Tu 
Wee Seng berlari keluar untuk menyelidiki, ia bersiul 
menyambut jeritan itu. Dua orang laki-laki yang bertubuh 
besar datang seakan-akan jatuh dari langit dan berdiri di 
depan Tu Wee Seng, Keduanya lalu berbisik di telinga Tu 
Wee Seng, Kemudian ketiga-tiganya meninggalkan kuil itu, 
meskipun hujan masih sangat lebat. 

Si pelajar berkata kepada si pendeta berjubah hitam: "Tu 
Wee Seng itu pasti menerima laporan murid-mu-ridnya, Ayo 
kita selidiki!" Si pendeta menganggukkan kepalanya, lalu 
bersama-sama mereka keluar dari kuil itu untuk mengejar Tu 
Wee Seng. 

Segala sesuatu yang telah terjadi dan telah diucapkan oleh 
ketiga orang tadi di dalam kuil itu telah dilihat dan didengar 
oleh Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan yang bersembunyi di 
belakang patung-patung, 

"Ketiga orang itu sedang mencari kita, Jika kita menjumpai 
mereka, pertarungan tak dapat dihindarkan lagi, bukan?" 
bertanya Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu tak segera menyahut, ia sedang memikirkan 
betapa berbahayanya kedudukan mereka, Yang ingin 
menangkapnya bukan orang-orang sembarangan semuanya 
jago-jago silat yang luar biasa, Dengan hanya dibantu oleh Lie 
Ceng Loan saja, ia yakin bahwa semua rintangan itu tak akan 
teratasi Dengan wajah yang menyatakan kecemasan, ia 
menyahut: "Betul, Oleh karena itu kita harus menghindarkan 
segala pertempuran sebentar lagi jika hujan sudah agak reda, 
dalam suasana gelap gulita, kita harus berlalu dari kuil ini, dan 
lekas-lekas menuju ke utara, Jika kita sudah di luar propinsi 
Hunan ini, aku yakin kita baru merasa aman." 
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Lie Ceng Loan selalu menuruti kehendak Bee Kun Bu. ia 
duduk diam di belakang patung menanti hujan berhenti Hujan 
berhenti pada tengah malam, lalu dengan waspada mereka 
keluar dari kuil itu menuju ke utara, 

Pada waktu fajar mereka telah berada dekat jalan raya, 
tetapi mereka berjalan terus. Mereka tidak mengetahui bahwa 
di belakang ada orang yang mengikuti itu menegur: "Rupanya 
kamu berdua sedang riang gembira!" 

Bee Kun Bu menoleh ke belakang, dan kiranya orang yang 
menegur itu adalah gadis yang pernah merintangi mereka 
kemarin pagi, hanya kali ini ia mengenakan baju hitam ia 
bersenjata pedang dan pada ikat pinggangnya yang terbuat 
dari sutera putih tergantung sebuah kantong piauw (senjata 
seperti kepala lembing), Dengan sabar Bee Kun Bu menegur: 
"Mengapa Siocia selalu ingin merintangi kami? Kau dan kami 
tidak bermusuh, bukan?" "Siapakah gadis itu?" bertanya si 
gadis baju hitam "la Sumoyku, jika kau masih saja merintangi 
kami, aku, Bee Kun Bu tidak takut melawan mu!" sahut Bee 
Kun Bu, yang telah mulai murka. 


"Mengapa kau menjadi beringas? ilmu silat pedang Hun 
Kong Kiam Hoat telah kusaksikan Jika kau betul-betul 
bertarung mati-matian, aku pun belum tentu kalah, Hai! 
Sumoymu cantik Aku senang melihatnya," kata si gadis baju 
hitam 

Bee Kun Bu tidak ingin meladeninya lagi, Diajaknya Lie 
Ceng Loan berjalan 4erus. Tapi dengan ilmu Pwee Pu Kan 
San atau delapan langkah mengejar jangkrik, si gadis baju 
hitam telah melompat dan berdiri di hadapan mereka, "Daerah 
seluas seratus lie ini dijaga oleh orang-orangku, Kau akan 
sukar melewatinya!" Mengancam si gadis baju hitam itu. 

Bee Kun Bu membentak: Tak usah kau turut campur 
dalam urusan ini! Jika kau masih saja berkepala batu, aku 
terpaksa menggunakan kekerasan!" 
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"Hai Apakah kau kira aku takut? Apakah yang pernah 
ditakuti oleh Bo Ing Li Hiap, Souw Hui Hong alias Souw Hiong 
Cu? Aku telah memperingatimu dengan baik jhati, tapi kamu 
masih saja berkepala batu!" kata si gadis baju hitam 

Bee Kun Bu yang hanya ingin menghindarkan segala 
pertempuran lalu menjawab dengan ramah: "Maaf, jika aku 
telah menyinggung, Siocia, Kini baru aku mengetahui bahwa 
Siocia adalah puteri dari pemimpin partai silat Tian Uong." 

Souw Hui Hong terkejut "Mengapa ia mengenal aku?" 
pikirnya, sebetulnya Bee Kun Bu juga hanya menerka saja, 
Soal itu pernah didengarnya dari per-cakapan si naga sungai 
Yang Tsu. "Souw Siocia telah terkenal sekali di kalangan Kang 
Ouw, dan aku Bee Kvfh Bu sangat mengagumi ilmu silat 
Siocia yang lihay, KaLI ini kami minta diri, Sampai bertemu 
lagi," katanya sambil menarik tangan Lie Ceng Loan 

Dengan pujian yang muluk itu Souw Hui Hong menjadi 
terharu, ia tidak merintangi lagi, dan hanya melihat saja 
mereka berdua pergi, sebetulnya ia juga telah tertarik oleh 
wajah yang tampan dan sikap yang gagah dari Bee Kun Bu, 
oleh sebab itu ia pun menjadi iri hati terhadap Lie Ceng Loan. 
ia menarik napas panjang, lalu dengan menghantamkan 
kedua ujung jari kakinya ia melompat terbang mengejar Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan kembali 

Ketika Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan harus melalui 
sebuah hutan pohon-pohonan, mereka berjalan perla-han- 
lahan dengan sikap yang waspada. Baru saja mereka keluar 
dari hutan itu, muncullah di hadapan mereka seorang orang 
tua yang kurus kering, berjenggot putih, berbaju hitam dan 
memegang tongkat bergagang menyerupai kepala ular Bukan 
main terkejut mereka melihat orang tua yang ganjil itu! 

Mereka berhenti sejenak Lalu Bee Kun Bu menarik tangan 
Lie Ceng Loan berjalan ke samping orang tua itu, Tapi orang 
tua itu mengejek: "Aku tak ingin menyerang kamu, Kamu 
hanya harus bicara terus-terang. Di mana peta asli Cong Cin 
To? Jika kamu beritahukan padaku, akan kuantarkan kamu 
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keluar dari daerah ini dengan selamat Aku telah menotok jalan 
darah semua orang-orang partai Tian Liong yang mengurung 
rumah ayahmu, sehingga mereka tak berdaya lagi. Tapi di 
daerah seluas seratus lie dari kota Gak Yo, telah banyak jago- 
jago silat yang amat lihay menantikanmu, dan kamu berdua 
tak akan dapat melawan mereka. Nah! sekarang kamu pilih. 
Kamu beritahukan kepadaku, kau akan keluar dengan selamat 
dari daerah ini. Tidak mau memberitahukan kamu pasti 
menjumpai bahaya maut!" 

Bee Kun Bu mengawasi orang tua itu, dan memperhatikan 
juga bahwa gagang tongkat yang berbentuk kepala ular itu 
dibuat dari baja, ia menjawab dengan tenang: "Bagaimana 
bentuknya peta asli Cong Cin To tak kuketahui karena aku 
belum pernah melihatnya, Ba-gaimanakah aku dapat 
memberitahukan kepada bapak?" 

"Kau belum pernah melihat peta asli itu? Mungkin kau 
mengatakan dengan sejujurnya, Tapi,., jika peta itu berada di 
tangan Suhumu Hian Ceng Totiang, masa kau tak 
diberitahukannya?!" kata orang tua itu lagi, lalu dihampirinya 
Bee Kun Bu. "Ya, aku harus menangkap kamu berdua untuk 
dijadikan jaminan, Kemudian akan kutukarkan kamu dengan 
peta itu kepada Suhumu!" 

Bee Kun Bu mundur selangkah, lalu membentak: 

"Siapakah kau yang berani bertindak sewenang-wenang!" 

Orang tua itu tidak menyahut Dari jauh terdengar siulan 
panjang, Segera juga tiga orang meloncat turun di hadapan 
orang tua itu. Ketika itu Bee Kun Bu segera mengenali bahwa 
yang datang adalah Tu Wee Seng, si lengan delapan, 
bersama-sama dua orang-orangnya, 

Tu Wee Seng yang memegang tongkat bambu lalu melihat 
orang tua yang memegang tongkat bergagang kepala ular, ia 
berkata sambil tersenyum: Tan Heng betul-betul panjang 
umurmu, Kau betul-betul belum mati!" 
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Orang tua yang kurus kering menyahut Terima kasih, Aku 
masih segar bugar! Beruntung sekali kita dapat berjumpa di 
sini!" 

Lalu Tu Wee Seng bertanya kepada Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan: "Hai! Kamu berdua dari partai Kun Lun?" 

Bee Kun Bu yang telah mendengar pereakapan mereka di 
dalam kuil dan mengenalinya sebagai pemimpin partai Hua 
San, lalu mengangkat kedua tangannya memberi hormat 
sambil menyahut: "Kami dari angkatan muda betul dari partai 
Kun Lun. Apakah tuan dari angkatan tua pemimpin dari partai 
Hua San?" 

Tu Wee Seng terkejut "Mengapa mereka mengenal aku?" 
pikirnya, Lalu ia menganggukkan kepalanya dan berkata: 
"Betul! Aku ini Tu Wee Seng. Mengapa kamu mengenal aku?" 

siasat yang sedang dilaksanakan oleh Bee Kun Bu itu ialah 
untuk melunakkan lawan. Sambil tersenyum ia berkata: "Aku 
sering mendengar dari guruku tentang partai dari bapak Tu, 
dan guruku sangat menghargai bapak karena ilmu silat bapak 
yang amat tinggi itu." 

Tu Wee Seng tertawa terbahak-bahak karena gembira, lalu 
berkata: "Sebetulnya aku dan gurumu telah sering berjumpa, 
partai Kun Lun dan partai Hua San adalah partai silat yang 
terpenting di kalangan Bu Lim.... Tapi... apakah gurumu telah 
memperoleh peta Cong Cin To?" 

Bee Kun Bu pikir, bahwa jika ia mengatakan tak tahu, 
mungkin mengakibatkan si tua bangka marah, ia menyahut: 
"Menurut pandanganku, guruku telah memperoleh sebuah 
kotak yang indah, Tapi, apakah isinya peta Cong Cin To atau 
bukan, aku tak mengetahuinya." "Suhumu telah meninggalkan 
kuil San Ceng Koan. Ke mana ia pergi?" tanya Tu Wee Seng. 


Belum sampai Bee Kun Bu menjawab, orang tua yang 
kurus kering membentak: "Hm! Kau menipu aku. Akan kuhajar 
kamu du!u!" Lalu ia menyerang dengan tongkat gagang kepala 
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ular nya dengan ilmu Hui Pu Liu Coan atau air terjun menimpa 
mata air, Tapi serangan itu ditangkis oleh Tu Wee Seng 
dengan ilmu Lan Kang Cai To atau merintangi bintang sapu 
jatuh, ia mengejek: "Hm! Apakah kau mengira dengan ilmu 
silatmu yang begitu saja dapat menghina angkatan muda, Tan 
Piauw!" Tan piauw menjadi marah, dan menyahut: "Kau 
jangan bermanis mulut, Kau juga datang dari jauh ke propinsi 
Hunan untuk merebut peta Cong Cin To!" 

-000O000- 

Pertolongan datang melalui jalan berduri 

Dengan tertawa terbahak-bahak Tu Wee Seng berkata 
lagi: "Betul! siapapun juga tentu menghendaki peta Cong Cin 
To ilu. Kini peta itu berada di tangan Hian Ceng Totiang, dan 
kita harus menangkap kedua murid ini!" 

Tan Piauw mengejek: "Saudara Tu, kau memandang 
enteng kepadaku, Soalnya tidak demikian mudah!" 

Tu Wee Seng membentak: "Apa? Kau berani me- 
rintangiku?!" Lalu ia menyerang dengan ilmu Ni Lui Kit Teng 
atau "petir menyambar atap rumah" ke lambung Tan Piauw, 
Dengan ilmu Wan Te Hoan Yun atau angin taufan 
membuyarkan awan, Tan Piauw mengelakkan serangan itu. 

Sambil menjerit keras Tu Wee Seng menyeruduk dan 
menyerang bertubi-tubi dengan cepat sekali. Tidak salah jika 
ia memperoleh julukan si lengan delapan, dan tidak pereuma 
ia menjadi pemimpin partai Hua San, Tiap-tiap serangannya 
dahsyat sekali, dan Tan Piauw harus mengeluarkan semua 
kepandaiannya mengelit, mengegos dan menangkis 
serangan-serangan maut itu. 

pertempuran berlangsung dengan hebat sekali sehingga 
angin dari sabetan-sabetan tongkat-tongkat mereka menderu- 
deru, Tan Piauw juga bukan lawan yang remeh, dan sangat 
ditakuti orang di kalangan Kang Ouw, Pada dua puluh tahun 
yang lampau, mereka pernah bertempur, dan Tan Piauw 
pernah kalah. Untuk mencuci malu yang besar ini, ia pergi 
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bersembunyi di pegunungan Kauw Hua San, dan dengan 
tekun melatih dan memperdalam ilmu silatnya. 

Dalam jangka waktu dua puluh tahun, ia telah memperoleh 
kemajuan besar Dilain pi-hak, Tu Wee Seng dengan ilmu silat 
tongkat terdiri dari delapan puluh satu jurus belum pernah 
mengalami kekalahan dan belum pernah ada seorang lawan 
pun yang dapat melawannya selama sepuluh jurus saja, Tapi 
kini setelah pertempuran berlangsung dua puluh jurus lebih ia 
masih juga belum dapat menaklukkan si tua bangka, yang 
kurus kering itu. ia menjadi marah sekali, dan menyerang 
dengan lebih ganas lagi. 

Sebetulnya Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan dapat 
menggunakan kesempatan untuk lekas-lekas lari. Tapi 
pertempuran yang maha dahsyat itu menarik perhatian 
mereka, dan dengan menyaksikannya, mereka banyak 
mendapat pelajaran Tiba-tiba Bee Kun Bu merasa tangannya 
ditarik dengan diiringi seruan: "Ayo, kita lari, Kesempatan ini 
baik sekali!" Bee Kun Bu mengira bahwa yang menarik 
tangannya itu pasti Lie Ceng Loan, ia menoleh. Tapi kiranya 
Souw Hui Hong yang telah jatuh hati ke p ada nya. Lie Ceng 
Loan juga merasa heran mengapa gadis itu demikian 
ramahnya terhadap Bee Kun Bu. ia ingin menanyakan Baru 
saja ia hendak membuka mulut, Bee Kun Bu berkata dengan 
suara rendah: "Jangan banyak omong. Ayo! Kita lari!" 

Souw Hui Hong mengawasi dari belakang ketika mereka 
lari masuk ke dalam sebuah hutan yang lebat. 

Pertempuran antara Tu Wee Seng dan Tan Piauw 
berlangsung terus, Souw Hui Hong yang menyaksikan dengan 
mata kepalanya sendiri ketinggian ilmu silat dari kedua belah 
pihak, menjadi terperanjat ia juga tidak yakin bahwa ia akan 
dapat melawan salah seorang dari keduanya, 
Bagaimanakahjika ia dijadikan sasaran setelah Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan lari? 

Tu Wee Seng sudah tahu bahwa Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan telah Jari. Sambil menjerit keras ia menyapu 
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dengan tongkat bambu nya untuk memaksa Tan Piauw 
mundur beberapa tindak, Lalu dengan tinju kirinya yang 
disertai dengan tenaga dalam diserangnya dada lawannya, 
pukulan itu seperti palu yang beratnya seratus kilo. 

Tan Piauw mengetahui bahwa jika ia menangkis jotosan itu 
dengan tenaga dalamnya, kedua belah pihak dapat tewas 
dengan segera, Secepat kilat ia menghantamkan jari-jari 
kakinya dan dengan segera seluruh tubuhnya melonjak ke 
atas, ia terhindar dari jotosan maut itu, tetapi hembusan angin 
nya telah mematahkan banyak cabang-cabang kayu dan 
merontokkan daun-daunan di hutan! 

Tan Piauw jatuh tepat di hadapan Souw Hui Hong yang 
ingin melarikan diri, Dengan heran ia bertanya: "Hai! Siocia ini 
siapa? Kemanakah pemuda dan pemudi tadi?r 

Souw Hui Hong yang telah merasa simpati terhadap Bee 
Kun Bu tidak ingin memberitahukan apalagi setelah dilihatnya 
betapa tingginya ilmu silat orang tua tersebut, ia khawatir 
kalau-kalau Bee Kun Bu tak dapat melawannya, ia tak 
menjawab Lalu Tu Wee Seng membentak: "Hai! Apakah kau 
ini juga muridnya partai Kun Lun?! jika kau masih berdiam diri, 
jangan nanti aku disalahkan lagi!" 

Souw Hui Hong telah dijaga keras oleh kedua orang tua 
itu, dan tak dapat meloloskan diri, ia menyahut dengan ramah: 
"Aku pun sedang mencari murid-murid partai Kun Lun. Ketika 
melihat bapak-bapak berdua bertarung demikian dahsyatnya, 
aku telah tertarik oleh ilmu silat bapak-bapak, Kini 
pertempuran telah berhenti, aku pun hendak pergi." Lalu ia 
melangkah untuk pergi. 

Tu Wee Seng yang melihat sikap congkak dari si gadis itu 
merasa tersinggung "Tanpa memberi hormat lagi terhadap 
orang yang lebih tua, gadis ini segera hendak pergi, kurang 
ajar!" pikirnya, Dirintanginya gadis itu sambil membentak: "Hei! 
Hendak ke mana kau?" bentakan itu diiringi dengan sebuah 
pukulan tangan kanannya, Souw Hui Hong mengegos dengan 
sigap, ia yang selalu dimanjakan oleh ayahnya, tidak senang 
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dihina, Tetapi meskipun ia yakin, bahwa ia tak akan dapat 
melawan, namun ia tidak mau tunduk. Dicabutnya pedangnya, 
dan dengan membelalakkan matanya ia membentak: "Hei, tua 
bangka ? Apakah maksudmu merintangiku?! Aku dapat 
menerobosi 

"Ha! Ha! Ha! Cobalah menerobosi mengejek Tu Wee 
Seng, Lalu Souw Hui Hong menyerang dengan pedangnya, 
dan serangan itu ditangkis oleh angin dari kedua tinju Tu Wee 
Seng, Tadi baru saja Souw Hui Hong telah menyaksikan 
dengan mata kepalanya sendiri betapa hebatnya tenaga 
dalam yang keluar dari kedua tinju Tu Wee Seng, sehingga 
dapat mematahkan batang-batang kayu walaupun beberapa 
puluh depa jauhnya, ia yakin bahwa jika ia terus memegang 
pedangnya, mungkin pergelangan tangannya akan patah! 


Lekas-lekas ditariknya kembali serangan itu, dan 
dirubahnya dengan ilmu Tie Ki Tok Cut atau besi potongan 
tiba-tiba menyambar Disabetnya kedua kaki Tu Wee Seng, 
Tapi tanpa bergeser Tu Wee Seng mengipaskan serangan itu 
dengan lengan bajunya, lalu dengan disertai hembusan angin 
ia telah melompat ke samping si gadis, ia tidak ingin 
menyerang gadis itu. ia hanya ingin supaya pedang Souw IJui 
Hong terlepas, Maka setelah berada di sampingnya, 
dicobanya menotok jalan darah di bahu kanan Souw Hui Hong 
dengan tangan kirinya: 

Si gadis mengegos lagi, Tidak pereuma saja ayahnya, 
Souw Seng Hai, yang menjadi pemimpin partai Tian Liong, 
menurunkan ilmu silat pedangnya kepadanya, Tu Wee Seng 
mengira bahwa hanya dengan empat atau lima jurus ia akan 
berhasil menaklukkan si gadis, Tapi setelah pertempuran 
berlangsung dua puluh jurus lebih, belum juga pedang itu 
terlepas dari tangan si gadis, yang telah mempelajari hampir 
tujuh puluh persen dari ilmu silat pedang ayahnya, Tu Wee 
Seng mengetahui bahwa ilmu silat pedang yang lihay adalah 
dari partai-partai Bu Tong, Kun Lun dan Ngo Bie. 
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Tapi ia tak tahu dari partai manakah ilmu silat pedang si 
gadis ini, yang selama ini belum pernah dilihatnya, tetapi 
ternyata cukup lihay. Lalu dilepaskannya tiga buah tinju secara 
bertubi-tubi, Sungguh dahsyat tinju-tinju itu, dan hembusan 
anginnya telah mendorong gadis itu mundur sedepa lebih, Si 
gadis yang telah dimanjakan itu masih juga melawan, ia 
menyerang kembali dengan pedangnya, Tu Wee Seng tak 
sabar lagi, ia harus memberi hajaran, ia menanti ujung pedang 
itu datang, lalu dengan tenaga dalam dijepitnya pedang 
tersebut. 

Si gadis merasa, bahwa jika dipegangnya terus gagang 
pedang itu, mungkin pergelangan tangannya akan putus! 
Dengan sengaja dilepaskannya, dan terlempar lah pedang itu 
tujuh atau delapan depa jauhnya! Buru-buru diambilnya 
sebuah Piauw (senjata berbentuk kepala lembing) dari kan¬ 
tongnya, dan sambil menjerit dilontarkannya ke arah Tu Wee 
Seng, Piauw itu terbang seperti burung walet, dan di ujungnya 
ada sebuah jarum tajam yang beracun, Tu Wee Seng yang 
banyak pengalaman mengawasi Piauw itu menyambar 
kepalanya. 

Dengan tinju kirinya ia mengipas ke udara, dan angin yang 
keluar dari kipasan tinju itu segera menampar Piauw yang 
datang menyerang kepalanya dan jatuh di tanah! Ketika jarum 
di ujung, Piauw menyentuh tanah, racun dari jarum itu 
menyempit keluar Tu Wee Seng yang tajam sekali peng¬ 
lihatannya, buru-buru meloncat jauh-jauh untuk 
menghindarkan racun yang menyemprot itu. "Hei! Anak sam¬ 
bal! Kau menggunakan senjata rahasia yang beracun! Hari ini 
harus kuhajar kau!" ucapan itu diiringi dengan jotosan tinju kiri. 

Piauw kedua Souw Hui Hong yang kedua belum lagi 
dilontarkan, tapi jotosan itu telah dilepas, dan anginnya 
menyerang tubuh Souw Hui Hong, ia tak berani menangkis 
serangan itu, Dengan ilmu Kim He To Coan Po atau ikan 
emas menyelam di dalam laut ia mundur dua depa lebih, Tapi 
Tu Wee Seng mengejar Souw Hui Hong tidak sempat bangkit 
ia lekas-lekas berguling ke sebelah kiri. Ketika ia hendak 
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bangun, didengarnya Tu Wee Seng mengejek: "Kepandaian 
apakah lagi yang kau punyai?!" ucapan itu dibarengi dengan 
jotosan ke bahunya. 

Tapi Souw Hui Hong berhasil meloncat ke depan dan 
menghindari lagi jotosan itu, Tu Wee Seng mengejar, dan 
menotok jalan darah di punggungnya, Kali ini Souw Hui Hong 
tak dapat mengegos lagi... tapi sekonyong-konyong dari udara 
jatuh dua orang yang segera melepaskan tinju dengan 
berbareng! Tu Wee Seng harus lekas-lekas menghindarkan 
jotosan kedua orang itu dengan jalan melompat secepat kilat 
ke samping, ia mengawasi kedua orang yang datang itu. 

Dua-duanya berusia lima puluh tahun lebih, dan berbaju 
hitam. Yang satu bersenjata palu, dan yang lain arit baja, 
Kedua orang itu sangat terkenal di kalangan Kang Ouw, 
karena yang bersenjata arit adalah kepala cabang bendera 
merah partai Tian Liong, Ouw Lam Peng, si langkah terbang, 
dan yang bersenjata palu adalah kepala cabang bendera 
hitam dari partai Tian Liong, Kiok Goan Hoat, si tangan kilat 
Ouw 

Tu Wee Seng mengejar dan menjotos ke jalan darah di 
punggung si nona, Kati ini Souw Hui Hong tak dapat 
mengegos lagU tapi sekonyong-konyong dari udara turun dua 
orang yang segera melepaskan tinjunya dengan berbareng. 

Lam Peng membungkukkan tubuh membantu Souw Hui 
Hong, dan Kiok Goan Hoat mengejek: "Ai! Betul-betul kejam 
kau! Mengapa kau demikian kejam terhadap seorang gadis? 
Apakah kau tidak malu jika peristiwa ini tersiar di kalangan 
Kang Ouw, bahwa si lengan delapan, pemimpin partai Hua 
San berbuat kejam terhadap seorang gadis?! Hm! Tidak 
malu?" 

Merah sekali muka Tu Wee Seng mendengar ejekan itu. ia 
menyahut: "Aku telah berkali-kali menanyakan namanya, tapi 
ia tak menyahut Aku hanya ingin supaya ia melepaskan 
pedangnya, dan aku senantiasa hanya menggunakan tangan 
telanjang melawannya. Tapi,., ia telah menggunakan senjata 
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rahasia yang beracun melawanku. Tidak pereaya... tanya saja 
Tan Piauwyang menyaksikan pertempuran kami! Kau jangan 
menfitnahku dengan sembarangan! Apakah kau kira, aku takut 
melawan kau, Kiok Goan Hoat?" 

Kiok Goan Hoat mengejek lagi: "Kita tak usah menyebut- 
nyebut takut atau tidak takut Partai Tian Liong kami pada satu 
waktu pasti bertempur melawan partaimu." Lalu sambil tertawa 
terbahak-bahak ia mengawasi Tu Wee Seng. 

Ouw Lam Peng berbisik kepada Souw Hui Hong: "Untung 
kau, apakah kau dapat luka di dalam?" Sambil 
menggelengkan kepala Souw Hui Hong menyahut: Tidak apa, 
Lukanya belum sampai ke dalam tubuh." Lalu Ouw Lam Peng 
menghadapi Tu Wee Seng dan mencaci maki: "Hei, orang 
kejam!" 

Tu Wee Seng menjadi marah sekali difitnah demikian ia 
mengawasi Kiok Goan Hoat yang sedang mengerahkan 
tenaga dalamnya untuk menyerang, ia pun mengerahkan 
tenaga dalamnya untuk melepaskan tinju mautnya, Ketika itu 
Ouw Lam Peng insyaf bahwa jika mereka bertempur salah 
seorang pasti ada yang tewas, ia lekas-lekas berdiri di tengah 
kedua orang itu dan dengan tertawa paksaan ia berkata: 

"Kedua saudara harus sabar Dengar aku berbicara, 
Saudara Tu telah meng-gempur Souw Hui Hong karena ia 
tidak mengetahui Souw Hui Hong itu adalah puteri 
kesayangan pemimpin partai Tian Liong kita, Tapi Souw 
Siocia tidak menderita luka parah. Saudara Kiok, harap kau 
sabar." Lalu ia menghadapi Tu Wee Seng dan berkata: 
"Saudara Tu, sebetulnya totokan jari tanganmu itu tak ada 
taranya di katangan Bu Lim. 

Saudara Kiok dan Siotee sudah lama mengaguminya, 
Pemimpin kita telah mengirim surat-surat undangan kepada 
para jago-jago silat dari kesemutan partai silat terbesar untuk 
mengadu silat, dan waktunya itu tak lama lagi, Apakah tidak 
baik pada waktu itu kita baru mengadu silat kita, Aku harap 
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supaya saudara Tu menyabarkan diri dan dapat 
menghindarkan pertempuran sekarang ini!" 

( 

Kemarahan Tu Wee Seng menjadi reda, dan dengan 
mengangkat tongkat bambunya ia berkata sambil tertawaj 
"Hm! pemimpin partai Tian Liong mempunyai usul demi-kian? 
Baik sekali! Kita dari partai Hua San pasti mengirim jago-jago 
silat kita pada waktu yang ditetapkan itu. Tadi, karena tidak 
mengenal gadis itu, aku telah melukai puteri pemimpin 
saudara, aku mohon maaf, dan aku minta kedua saudara 
menyampaikan permintaan maafku ini kepada pemimpin 
saudara-saudara." 

Lalu ia bersiul panjang dan pergi entah ke mana, diikuti 
oleh kedua orang-orangnya, Setelah Tu Wee Seng pergi, Ouw 
Lam Peng datang menghampiri Tan Piauw dan berkata: "Hei, 
kau ini tua bangkai pemimpin kita telah mengutus orang- 
orangnya mencari kau sampai tiga kali, namun kau tak juga 
mereka jumpai Hari ini kita dapat bertemu bagaimana 
pendapat mu ?" 

Sambil tertawa Tan Piauw berkata: "Untuk menghendaki 
aku masuk partaimu, tidak sukar Tapi aku ingin melihat dulu, 
pemimpin partai Tian Liong, Souw Peng Hai, telah dapat 
membujuk kamu berdua, tentu ini disebabkan oleh caranya 
yang luar biasa. Tapi aku ini, jika belum sampai ke sungai 
Hoang-ho, aku belum ingin menjumpai pemimpinmu. Ya... 
tunggu tiga atau empat tahun lagi! Mengapa aku harus terburu 
nafsu?" 

"Ha! Kau betul-betul sombong! Meskipun kau berlatih lima 
puluh tahun lagi, kau tak dapat melawan Souw Peng Hai 
dalam sepuluh jurus! Kau tak pereaya? Mari, akan 
kutunjukkan padamu!" kata Kiok Goan Hoan, 

Sambil tertawa Kiok Goan Hoat dengan kedua matanya 
yang tajam, Tan Piauw mengejek: "O! Jika demikian, kau tak 
dapat melawan Souw Peng Hai dalam sepuluh jurus, bukan?" 
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Kiok Goan Hoat marah, ia membentak: Tiap-tiap kepala 
dari cabang partai Tian Liong pasti dapat meng-gempur kau, 
Tan Piauw, Mau coba?!" 

Tan Piauw menyahut dengan tenang: "Baiklah! Aku 
berjanji bahwa dalam jangka waktu setengah tahun, akan 
datang melawan Souw Peng Hai, Tapi sekarang aku tak sudi 
melawan kamu, Nah, sampai bertemu lagi!" Lalu ia pun pergi, 

Setelah Tan piauw tak kelihatan lagi, Ouw Lam Peng 
bertanya pada Souw Hui Hong: "Apakah kau telah menemui 
murid-murid Hian Ceng Totiang?" 

"Aku pernah melihatnya sekali, tapi aku tak dapat 
menahannya. Apakah Hian Ceng Totiang masih berada di 
dalam kuil San Ceng Koan?" tanya si gadis, 

Kiok Goan Hoat menggelengkan kepalanya dan berkata: 
"Pendeta itu telah berlalu, Mengapa kau bertempur melawan 
Tu Wee Seng?" 

Souw Hui Hong telah mengetahui bahwa di antara kelima 
kepala cabang partai Tian Liong, kepala cabang bendera 
merah lah yang paling tertib gerak-geriknya dan paling banyak 
tipu muslihatnya, dan kepala cabang bendera hitam Kiok 
Goan Hoat yang paling buruk tabiatnya dan yang paling 
kejam. Jika diberitahukan nya peristiwa tentang Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan, berarti bahwa ia hanya menerbitkan 
rintangan yang lebih banyak lagi bagi mereka berdua, Tapi 
peta Cong Cin To sedang dicari oleh ayahnya, ia menjadi 
serba susah, ia tak dapat segera menjawab Dicobanya 
mengelakkan pertanyaan itu dengan jawaban lain: 

"Aku bertemu dengan mereka di mulut gunung Tong Bo 
Leng. ilmu silat pedang partai Kun Lun betul-betul lihay, Aku 
tak dapat melawan, dan mereka berhasil menerobos, Aku 
kejar mereka sampai ke sini, dan aku menyaksikan Tu Wee 
Seng dan Tan Piauw sedang bertempur Aku tertarik, dan 
menonton Tapi Tu Wee Seng memaksa aku memberitahukan 
ke mana murid-murid partai Kun Lun itu lari, dan pertempuran 
pun segera terjadL" 
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Lalu Ouw Lam Peng berkata: "Menurut pandanganku Hian 
Ceng Totiang telah tiba di pegunungan Koat Cong San di 
propinsi Cek-kiang. Jika ia telah memperoleh kitab-kkab Kui 
Goan Pit Cek, maka walaupun kita telah menawan muridnya 
untuk dijadikan jaminan, namun ia tak akan sudi menukar 
murid-muridnya dengan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu. Aku 
akan menemui pemimpin kita dan membujuknya supaya 
mengerahkan semua jago-jago silat dari ke lima-lima cabang 
untuk mengejar Hian Ceng Totiang di pegunungan Koat Cong 
San. Aku yakin bahwa peta Cong Cin To itu benar-benar 
berada di tangannya, dan ia segan mempereayakannya pada 
murid-muridnya, tak ada gunanya untuk menangkap murid- 
muridnya itu!" 

Souw Hui Hong tertawa, dan merasa lega, ia berkata: 
"Perkataan itu tepat Lebih baik kamu keduanya lekas-lekas 
kembali menemui ayahku dan membujuknya!" 

Kiok Goan Hoat berkata: "Ayo, kau juga ikut dengan kami. 
Pada dewasa ini banyak jago-jago silat berada di daerah ini. 
Kau berangasan, dan mudah berselisih dengan orang lain." 

Souw Hui Hong menyahut: "Aku tak takut jalanlah kamu 
lebih dahulu menemui ayahku, Aku pulang setengah bulan 
lagi!" ia tak menunggu jawaban lagi, di-pungutnya pedangnya 
yang dilemparkan oleh Tu Wee Seng, dan lari seperti terbang 
entah ke mana, meninggalkan Kiok Goan Hoat dan Ouw Lam 
Peng berdiri keheran-heranan! 

Diceritakan, bahwa Bee Kun Bu setelah menarik tangan 
Lie Ceng Loan untuk lekas-lekas melarikan diri, telah melalui 
hutan yang lebat dengan pesatnya. Setelah mereka berlari 
dua puluh lie lebih, mereka baru berjalan, "Kakak Kun Bu, tadi 
kedua orang tua itu bertempur dengan hebat sekali, dan lihay 
betul ilmu silat mereka, Tapi... gadis yang berbaju hitam itu, 
bukankah ia bermaksud hendak merintangi kita? Mengapa ia 
beramah tamah terhadap kakak?" tanya Lie Ceng Loan, 

"Ya, jika ia tak mendesakkita lari, mungkin kita masih 
berada dalam bahaya." sahut Bee Kun Bu, 
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Rupanya Lie Ceng Loan sedang gembira. Di bawah sinar 
bulan ia berjalan dengan lincahnya di samping Bee Kun Bu. 
Ketika mereka membelok di sebuah tikungarr, ia telah 
bertumbukan dengan seseorang, ia merasa bahwa bahu 
kirinya dicekal orang itu, Sambil membentak dicoba-nya 
menangkis cekalan orang itu, dengan tangan kanannya. 
Orang itu adalah seorang rahib wanita, yang berusia lebih 
kurang dua puluh empat tahun, berambut hitam, berparas 
cantik, dan berbibir merah delima, Setelah melihat egosan 
yang cepat dari Lie Ceng Loan, ia mencoba pula menotok 
jalan darahnya. Tapi Lie Ceng Loan buru-buru meloncat 
mundur tujuh atau delapan kaki jauhnya, Lalu dengan pedang 
terhunus dihampirinya orang itu, 


Orang itu lekas-lekas mengelakkan tusukan pedang yang 
pertama, lalu mencabut pula pedangnya, Mereka bertempur 
selama delapan jurus, dan kedua-duanya merasa heran, 
karena semua jurus-jurus serangan atau tang-kisan-tangkisan 
mereka adalah dari ilmu silat pedang Hun Kong Kiam Hoat 
dari partai Kun Lun! Rahib ingin menghentikan pertempuran 
tapi Lie Ceng Loan masih saja merasa gusar dan menyerang 
terus. 

Bee Kun Bu tidak memperhatikan jurus-jurus silat yang 
dilancarkan oleh rahib itu. ia mencabut pula pedangnya dan 
dengan ilmu Ciok Po Tian Keng (batu pecah menggetarkan 
langit) dan Tio Hoat Lam Hay (ombak bergulung di lautan 
selatan) dari Cui Hun Cap Ji Kiam ia berhasil mendesak rahib 
itu sampai mundur ia tidak kejam, Sudah cukup baginya bila ia 
dapat mendesak mundur lawannya itu, Lalu ditariknya tangan 
Lie Ceng Loan untuk lari terus, Tapi baru saja mereka berlari 
enam atau tujuh depa jauhnya, dengan tiba-tiba melompatlah 
turun seorang rahib perempuan di depan mereka, yang 
berusia setengah abad, dan sambil memegang sebilah 
pedang. Dengan khidmat rahib perempuan itu mencegat 
mereka berdua, Bee Kun Bu menyerang dengan ilmu Pe Yen 
Kian Wie atau burung walet menggunting buntut. 
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Melihat Bee Kun Bu menerobos itu, rahib perempuan itu 
menjadi gusar Dengan pedangnya diserangnya Bee Kun Bu 
dengan ilmu Shin Liong Pay Bie atau naga sakti menggoyang- 
goyangkan ekor tiga jurus sekaligus! Tapi jurus-jurus itu 
ditangkis oleh Bee Kun Bu, yang segera merasa lengan 
kanannya kesemutan Sambil menahan pedang Bee Kun Bu 
dengan pedangnya, rahib perempuan itu bertanya: 

Tadi kau menggunakan jurus-jurus Cui Hun Cap Ji Kiam, 
siapakah yang mengajarkannya?!" pertanyaan itu 
mengejutkan Bee Kun Bu, karena jurus Cui Hun Cap Ji Kiam 
hanya gurunya dan saudara atau saudari gurunya yang tahu, 
ia buru-buru menghentikan pertempuran mundur dua langkah 
dan menyahut: "Siotee adalah murid Hian Ceng Totiang dari 
partai Kun Lun. Shin Ni siapakah? Apakah sebabnya sampai 
dapat mengenali ilmu silat pedang Cui Hun Cap Ji Kiam?" 

Sebelum rahib wanita itu menyahut, rahib yang lebih muda 
yang tadi bertempur melawan Lie Ceng Loan, membentak: 
"Jika kau murid paman guru kita, Hian Ceng Totiang, 
mengapa melihat bibi kita kau tidak menghaturkan hormat?!" 

Bee Kun Bu berdiri bingung, tak dapat dengan segera 
menyahut Rahib yang lebih tua berkata: "Aku bernama Giok 
Cin Cu. Apakah Suhumu tidak pernah memberitahukan 
kepadamu?" 

Ucapan itu melenyapkan kecurigaan Bee Kun Bu. ia 
segera berlutut di hadapan rahib perempuan itu memberi 
hormat, seraya berkata: "Teecu diperintahkan datang ke 
pegunungan Kun Lun untuk menemui paman guru ke dua Kim 
An dan membawa surat untuk bibi guru, Aku tak menduga 
akan menjumpai bibi guru di tempat ini." 

Giok Cin Cu lalu mengawasi sikap dan wajahnya Bee Kun 
Bu. Sambil tersenyum ia berkata: "Aku tidak menyangka 
Suheng mengajari Cui Hun Cap Ji Kiam kepadamu. Apakah 
gadis berbaju merah itu juga murid partai Kun Lun?" Bee Kun 
Bu buru-buru menarik Lie Ceng Loan untuk berlutut dan 
memberi hormat Lalu dari kantong di dadanya dikeluarkannya 
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dua pucuk surat dari gurunya dan diberikan nya pada bibi 
gurunya, ia menyahut: "Teecu telah diperintahkan membawa 
kedua pucuk surat ini kepada bibi guru. Tentang isinya, tentu 
bibi guru akan paham setelah membacanya." 

Giok Cin Cu menerima surat-surat itu, membukanya dan 
membaca, Surat-surat tersebut ditulis sendiri oleh Hian Ceng 
Totiang, ia terkenang akan kisah tiga puluh tahun yang 
lampau. Ketika ia baru berusia belasan tahun, tapi ia dirawat 
dan disayangi oleh kedua Suhengnya. Setelah guru mereka 
meninggal, sebetulnya ia dan Toa Suhengnya, Hian Ceng 
Totiang yang harus menjaga kuil, akan tetapi karena Toa 
Suheng melihat bahwa Ji suhengnya amat menyayanginya. 

Toa Suheng mengalah dan berpisah, agar urusan kuil 
dapat diurusnya bersama-sama dengan Ji Suheng, Toa 
Suheng pergi selama lima tahun, dan ia sendiri tak 
mengetahui entah kemana, Ji Suheng yang bernama Tong 
Leng Tojin telah berusaha keras mencarinya, karena ia lebih 
muda tentu saja tak berani memegang kuil itu jika Toa Suheng 
masih ada. Setelah mereka mencari tanpa hasil, Tong Leng 
Tojin terpaksa menjadi kepala kuil itu, Tapi setelah menjadi 
kepala dua tahun, barulah Hian Ceng Totiang telah kembali ke 
kuil San Goan Kong di puncak gunung Kim Teng Hong dari 
pegunungan Kun Lun, 

Lalu Tong Leng Tojin mengembalikan kekuasaan kepada 
Hian Ceng Totiang, tapi selalu ditolak, ia berkata: "Setelah kau 
mengurus kuil, kau harus meneruskan Aku berhasrat pergi ke 
suatu tempat, dan setelah urusanku beres, aku segera 
berangkat." Betul saja, setelah Hian 
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Ceng Totiang tiba di kuil San Goan Kong dan menginap 
selama sepuluh hari lebih, ia meninggalkan pegunungan Kun 
Lun, dan tinggal dengan tenang di kuil San Ceng Koan di 
propinsi Hunan, dan jarang kembali lagi ke pegunungan Kun 
Lun, Maksudnya ialah, supaya Tong Leng Tojin dan Giok Cin 
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Cu dapat kawin, kemudian barulah kembali ke kuil San Goan 
Kong. 

Tapi Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu telah mengerti 
maksud Toa Suhengnya, dan tidak mau lagi membicarakan 
soal-soal asmara, ia sendiri sebetulnya mencintai Toa 
Suheng, tetapi ia pun tak ingin pula melukai hati Ji Suheng, 
Oleh karena itu ia berpegang teguh pada pendirian: hidup 
dengan tidak kawin selama beberapa puluh tahun, Kini ia telah 
berusia setengah abad, dan kisah itu sudah lewat Tapi tetap 
merupakan suatu kenang-kenangan, 

Giok Cin Cu ngelamun dan lupa bahwa Bee Kun Bu dan 
Lie Ceng Loan masih terus berlutut dihadapannya, Rahib yang 
muda menghampiri Giok Cin Cu dan berkata: "Suhu, lekas- 
lekas suruh mereka bangun!" Dengan terkejut Giok Cin Cu 
menyuruh mereka bangun, Lalu diteruskannya membaca 
surat-surat itu di bawah sinar bulan. 

Setelah selesai membacanya, ia bertanya pada Lie Ceng 
Loan sambil tersenyum: "Apakah kau yang bernama Lie Ceng 
Loan? Kau sudi menjadi murid partai Kun Lun?" Lie Ceng 
Loan menganggukkan kepalanya. Bee Kun Bu lalu 
membisikkan agar ia lekas-lekas berlutut kembali memberi 
hormat sebagai murid yang resmi. Lie Ceng Loan berlutut dan 
berseru: "Loan Jie memberi hormat kepada Suhu!" Tentang 
riwayat Lie Ceng Loan, sudah dijelaskan oleh Hian Ceng 
Totiang di dalam su-ratnya, Lalu Giok Cin Cu berkata: "Loan 
Jie, bangun, Beri hormat kepada Sucimu itu!" 


Lie Ceng Loan menghadap kepada rahib muda itu dan 
menyebut: "Cici!" Rahib muda itu juga menganggukkan 
kepalanya membalas penghormatan itu, dan ber-kata: 
"Sumoy, aku bernama Liong Giok Pin." Bee Kun Bu lalu 
menganggukkan kepalanya memberi hormat dan berseru: 

"Giok Pin Cici, Siotee bernama Bee Kun Bu." pemberian 
hormat itu dibalas dengan senyum manis: "Kau lebih besar 
daripadaku, lagi pula kau adalah murid Toa Suhu. Panggii aku 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Sumoy saja! Aku adalah anak yatim piatu, Ketika aku berusia 
dua tahun, aku ditolong oleh Suhu dan dibawa ke pegunungan 
Kun Lun. Aku telah dirawat, dididik selama delapan belas 
tahun," katanya. 

"Kau lebih tama daripada aku masuk partai Kun Lun. Aku 
hanya baru dua belas tahun, Aku harus panggil kau Suci," 
sahut Bee Kun Bu. 

Lie Ceng Loan memotong pereakapan mereka dengan 
berkata: "Pin Cici, aku juga seperti kau, sudah semenjak bayi 
tak mempunyai ibu dan ayah lagi." 

Ketika itu Giok Cin Cu sedang memikirkan bagaimana 
harus mengurus peta asli Cong Cin To, karena Hian Ceng 
Totiang telah memberitahukan padanya bahwa peta itu sudah 
diperoleh, dan bahwa ia telah mengambil keputusan untuk 
pergi ke pegunungan Koat Cong San bersama-sama Ngo 
Kong Toa-su dari kuil Huan Lim Si untuk mencari kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek, dan bahwa Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
harus tinggal di kuil San Goan Kong di puncak Kim Teng 
Hong, jika kitab-kitab tersebut telah diperoleh, Hian Ceng 
Totiang akan kembali ke pegunungan Kun Lun, dan ia tidak 
ingin Leng Tong Tojin atau Giok Cin Cu pergi mencarinya di 
pegunungan Koat Cong San. Tapi Hian Ceng Totiang tidak 
menduga Giok Cin Cu telah datang ke propinsi Hunan untuk 
mencarinya. 

Setelah berpikir sebentar, Giok Cin Cu berkata kepada 
Bee Kun Bu: "Suhumu telah mendapatkan peta Cong Cin To, 
dan telah pergi menuju pegunungan Koat Cong San. Desas- 
desusnya banyak sekali, tapi aku belum mau pereaya, Malam 
ini jika tak bertemu dengan kamu berdua, mungkin kami pergi 
ke kuil San Ceng Koan untuk mengetahui dengan pasti." ia 
berhenti sebentar, lalu meneruskan "Sebetulnya menurut 
kehendak Suhumu, kau dan Lie Ceng Loan harus tinggal di 
kuil San Goan Kong. 

Tapi sekarang keadaan telah berubah, ia tak mengira 
bahwa aku akan datang ke propinsi Hunan, Dari sini ke 
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pegunungan Kun Lun masih jauh, Jika berita tentang peta 
Cong Cin To itu bocor aku khawatir akan keselamatanmu 
berdua, karena kamu kurang pengalaman aku khawatir kalau- 
kalau kamu akan menjumpai banyak rintangan-rintangan, 

Lebih baik kamu tidak pergi ke pegunungan Kun Lun, 
melainkan kita bersama-sama pergi ke pegunungan Koat 
Cong San mencari Suhumu, dan bila perlu membantunya." 

Ucapan itu menyebabkan Bee Kun Bu menceritakan 
semua peristiwa-peristiwa yang telah dialaminya bersama- 
sama dengan Lie Ceng Loan selama dua hari ini. Setelah 
mendengar keterangan itu, sambil mengerutkan keningnya 
berkatalah Giok Cin Cu: 

"Tu Wee Seng dari partai Hua San, tiga belibis dari partai 
Tiam Cong, dan pendeta kurus Tan Piauw, semuanya adalah 
jago-jago silat yang lihay sekali, Lagi pula, pengaruh partai 
silat Thian Liong dengan cabang-cabangnya di sebelah 
selatan sungai juga tak dapat dipandang enteng. Suhumu, 
meskipun lihay silatnya, mungkin tak dapat melawan semua 
jago-jago silat itu. Mereka semua hendak merebut peta Cong 
Cin To, dan akan menggunakan segala tipu muslihat busuk 
untuk memperolehnya. Ya! Malam ini juga berangkat menuju 
ke pegunungan Koat Cong San!" Berbicara sampai di sini, 

Giok Cin Cu berhenti Kedua matanya mengawasi ke arah 
sebuah pohon besar yang tiga depa jauhnya, ia menegur: 
"Siapakah yang datang? Mengapa bersembunyi?" Baru saja 
teguran itu diucapkannya, maka meloncatlah dari atas pohon 
yang besar itu seseorang dengan wajah kanak-kanak, disertai 
tertawanya yang terbahak-bahak, rambutnya seperti bulu 
bangau, jenggotnya putih seperti perak, dan mengenakan baju 
kurung berwarna abu-abu. ia memegang tongkat bambu. 

Sambil tersenyum ia menyahut: "Aku ini Tu Wee Seng, 
tidak sejajar dengan orang-orang dari partai Kun Lun!", Bee 
Kun Bu yang telah mengenali Tu Wee Seng, dan khawatir 
kalau-kalau ia akan menyerang lagi, segera memegang 
pedangnya, Giok Cin Cu berkata sambil tertawa: "Aku kira 
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siapa yang datang, Kiranya adalah pemimpin partai Hua San. 
Aku mohon maaf jika kurang hormat menerimamu." 

Dengan tertawa Tu Wee Seng menyahut: "Aku tak dapat 
menerima penghormatan yang terlampau besar Partai Kun 
Lun betul-betul tidak pereuma namanya, Masih ada dua orang 
lagi orang-orangku yang selalu mengikuti aku." 

"Mengapa tidak kau suruh mereka menunjukkan dirinya," 
menegur Giok Cin Cu. Dari tempat sejauh lima depa, 
terdengar lagi suara orang tertawa, dan segera secepat kilat 
meloncatlah keluar dari dahan pohon itu dua orang, dengan 
disertai hembusan angin, Yang seorang bertubuh tinggi besar, 
brewokan, kedua matanya besar, alisnya berdiri dan berusia 
lima puluh tahun lebih, Yang lain mirip seperti seorang pelajar, 
wajah mukanya putih kelimis, berbaju biru dan kepala diikat 
dengan sehelai kain. 

Lalu Tu Wee Seng berkata: "Aku datang untuk 
memperkenalkan kedua saudaraku ini. Mereka adalah Lao-ji 
dan Lao-san, dua orang dari tiga belibis yang terkenal dari 
partai silat Tiam Cong dari propinsi Kwi-ciu. Dan ini adalah 
salah seorang dari tiga pemimpin-pemimpin partai Kun Lun, 
Giok Cin Cu." Sambil tersenyum Giok Cin Cu berkata: "Sudah 
lama aku mendengar nama-nama yang termasyhur itu. Aku 
beruntung dapat menjumpainya." Lalu Lao-ji dan Lao-san 
mengangkat kedua tangannya menghaturkan hormat, dan 
Lao-san berkata: Tiga pemimpin dari partai Kun Lun juga 
sangat mashur namanya di kalangan Bu Um, terutama ilmu 
silat pedangnya yang bernama Tian Kang Kiam dan Hun Kong 
Kiam Hoat, Kita juga beruntung dapat menjumpai salah 
seorang pemimpinnya di propinsi Hunan ini." 

Lalu Tu Wee Seng berkata: "Aku ada urusan, oleh sebab 
itu harus segera pergi, Kita bertemu lagi di pegunungan Koat 
Cong San." Kemudian ia mengulurkan keluar tinju kirinya, dan 
dengan melalui kedua belibis itu, meloncatlah ia seakan-akan 
terbang keluar dari tempat itu, Lao-san berseru: "Saudara Tu, 
tunggul Kita berangkat bersama-sama!" Lalu ia pun minta diri 
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kepada Giok Cin Cu dan mengejar Tu Wee Seng, diikuti oleh 
Lao-ji. 

Setelah mereka pergi Giok Cin Cu menarik napas dan 
berkata: "Aku hanya ingin mengutarakan maksudku kepada 
kamu berdua, tapi ucapan itu telah terdengar oleh mereka 
sehingga mereka mengetahui kemana suhengku pergi." 

Sambil menundukkan kepalanya, berkatalah ia lebih lanjut: 
"Kun Bu, kita pun harus lekas-lekas berangkat." 

Pegunungan Koat Cong San terletak di sebelah tenggara 
propinsi Cek-kiang, dan lebih dari seribu lie dari propinsi 
Hunan, Karena memikirkan keselamatan Su-hengnya, mereka 
terus-menerus melanjutkan perjalanannya siang dan malam, 
Dengan pengalamannya dan pim-pinannya, mereka dapat 
berjalan lebih cepat, dan setelah lebih dua puluh hari mereka 
telah tiba di perbatasan propinsi Cek-kiang di suatu distrik 
Sian Kie Hian. 

Distrik Sian Kie Hian terletak di kaki gunung Koat Cong 
San dan agak terpencil, tapi kedai-kedai dan rumah-rumah 
penginapan cukup banyak. Setelah tiba di distrik itu Giok Cin 
Cu mencari sebuah rumah penginapan - Giok G'h Cu dan Bee 
Kun Bu masing-masing memakai sebuah kamar, dan Lie Ceng 
Loan dengan Liong Giok Pin bersama-sama di sebuah kamar, 
Lalu mereka memesan makanan dan minuman, 

Setelah selesai makan dan minum, Giok Cin Cu berkata: 
"Besok kita berangkat masuk ke pegunungan Koat Cong San, 
pegunungan itu luasnya lebih dari seribu lie, dan banyak sekali 
puncak-puncaknya dengan jurang-jurangnya yang curam dan 
berbahaya, Untuk mencari orang di pegunungan itu tidaklah 
mudah, dan kita pun tidak mengetahui berapakah lamanya 
kita akan berada di pegunungan itu. Malam ini lebih baik 
siang-siang tidur agar dapat beristirahat secukupnya, Besok 
pagi-pagi sekali kita dapat berangkat. 

Pesan itu diterima dengan khidmat, lalu mereka semuanya 
masuk ke kamar untuk tidur. 
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Selama perjalanan yang berlangsung dua puluh hari lebih, 
Lie Ceng Loan selalu berada di samping Liong Giok Pin, dan 
ia menceritakan segala-galanya kepadanya. Malam itu setelah 
mereka makan dan minum, mereka pun tidak segera tidur 
Dengan duduk berhadap-hadapan di dalam kamar, Lie Ceng 
Loan bertanya: "Cici, jika aku masuk partai Kun Lun, apakah 
aku juga harus menjadi rahib perempuan?" 

Liok Giok Pin menyahut sambil tertawa: "Belum tentu, itu 
terserah atas kemauan kau sendiri Tapi murid-murid dari 
partai Kun Lun kebanyakan memang menjadi pendeta atau 
rahib wanita," 

Lie Ceng Loan tidak segera melanjutkan pembicaraannya, 
ia menarik napas panjang, lalu berkata: "Sebetulnya aku ingin 
kawin, Tapi jika aku menjadi rahib perempuan, tentu aku tak 
dapat sering-sering bermain dengan kakak Kun Bu. Oleh 
karena itu, aku minta Cici menolong aku jika perlu." 

Perkataan itu diucapkan dengan setulus hati Liong Giok 
Pin terharu, dan sambil mengusap-usap rambutnya, ia 
berkata: "Cici akan menolong kau, Tapi Suhu tak dapat 
memaksamu kawin, itu terserah kepada kemauanmu sendiri. 

Dengan tertawa yang dipaksa-paksa Lie Ceng Loan 
berkata: "Kakak Kun Bu sangat baik budinya, Apakah Cici 
menyukainya?" 

Pertanyaan itu menyebabkan muka Liok Giok Pin merah 
dan kepalanya pusing. Tapi karena ia paham bahwa Lie Ceng 
Loan seorang gadis yang murni dan jujur, ia tak tersinggung, 
ia balik menanya: "Jika kakak Ku Bu-mu bermain-main dengan 
gadis lain, bagaimanakah perasaanmu?" Lie Ceng Loan 
duduk terpaku, kepalanya menjadi pusing, kedua matanya 
terbelalak mengawasi wajah Liok Giok Pin, Lalu ia menyahut: 

"Jika ia tetap baik kepadaku, aku tak pusing, Tapi jika ia 
berubah terhadapku, dan tidak menyukaiku lagi, aku kira 
pereuma juga aku hidup!" Dengan tak terasa olehnya, air 
matanya berlinang di kedua matanya, dan mengucur jatuh ke 
atas pakaiannya, Untuk menghibur Liong Giok Pin 
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memeluknya dan berkata: "Aku yakin kakak ku Bu-mu tetap 
mencintai kau, dan tak akan berubah hatinya, Ayolah kita 
tidur!" Tapi Lie Ceng Loan menyahut: "Cici tidurlah kau 
dahulu, aku hendak pergi menemui kakak Kun Bu dan 
menanyakan apakah hatinya dapat berubah atau tidak di 
kemudian hari." liong Giok Pin terkejut, dan mencoba 
menahan, tetapi gadis tersebut telah keluar dari kamar menuju 
ke kamar Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu juga belum tidur ia sedang duduk di dalam 
kamarnya, Ketika Lie Ceng Loan masuk, ia pun terkejut ia 
buru-buru menyambut dan menanyai "Apakah sebabnya, 
maka kau juga belum tidur?" 

Si gadis menanyai "Kakak Kun Bu, apakah bisa berubah 
hatimu terhadap aku?" 

Bee Kun Bu terpaku, lalu menanya: "Mengapa kau 
bertanya demikian? Hatiku tak akan berubah. Ayo, lekas pergi 
tidur!" 

Lie Ceng Loan menyusut air matanya, dengan tersenyum 
keluarlah ia dari kamar itu sambil berkata: "Kakak Kun Bu, kau 
betul-betul baik...." Apa yang sedianya akan diucapkannya, 
pasti lebih kuat dari sumpah apapun juga, 

Ular dan Bangau bertempur menginsyafkan Bee Kun 
Bu 


Pada esok paginya, keempat orang itu meninggalkan 
distrik Hian Kie Shien menuju ke kaki pegunungan Koat Cong 
San. Betul Giok Cin Cu telah lama berkecimpung di kalangan 
Kang-ouw, akan tetapi di pegunungan Koat Cong San yang 
luas itu, tak ubahnya ia seperti sebuah perahu kecil di tengah- 
tengah samudera yang luas dan besar, Jurang-jurang yang 
curam dan berbahaya, puncak-puncak yang tinggi dan ganjil- 
ganjil bentuknya, dan hutan-hutan yang lebat menakjubkan 
sekali. 

Lagi pula Hian Ceng Totiang tidak memberitahukan ke 
bagian yang manakah ia hendak pergi. Meskipun Giok Cin Cu 
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sangat pintar dan cerdas, akan tetapi ketika ia berada di 
lereng gunung itu, ia pun menjadi cemas, Tidaklah dapat 
diketahui dimanakah jalan gunung yang berliku-liku itu 
berakhir Mula-mula mereka masih dapat menjumpai dua atau 
tiga orang penebang kayu, Kemudian tidak kelihatan lagi 
sebuah jalan kecil pun. 

Dengan ilmu meringankan tubuh mereka dapat mendaki 
lereng gunung yang curam itu dengan mudah sekali, Ketika 
mereka telah melewati beberapa puncak yang tinggi, matahari 
telah berada di sebelah Barat Mereka beristirahat di tepi 
sebuah batu gunung yang besar, dan mengeluarkan makanan 
dari bungkusan masing-masing, Kemudian Giok Cin Cu 
mendaki sebuah puncak gunung yang curam di sebelah 
kanan. 

Dengan ilmu meringankan tubuhnya dalam sekejap saja ia 
telah sampai setinggi beberapa ratus depa. Lie Ceng Loan 
sangat kagum akan kepandaiannya menyaksikan bagaimana 
caranya ia mendaki puncak gunung, dan ia berseru: "Ilmu 
meringankan tubuh Suhu betul-betul lihay, Aku ingin belajar 
sampai selihay itu pula!" Bee Kun Bu berkata: "Jika kau ingin 
betul-betul mempelajari ilmu, kau jangan malas-matas. 

Dengan ketekunan kau pasti berhasil mempelajarinya." Sambil 
tersenyum Liong Giok Pin berkata: 

"ilmu dalam maupun luar dari Loan Sumoy sudah 
mempunyai dasar yang baik, Dengan tubuhnya yang langsing, 
dalam waktu tiga tahun ia tentu dapat mempelajari ilmu 
meringankan tubuh maupun ilmu silat lain-lainnya, dari Suhu, 
ia hanya harus dengan tekun mempelajari nya, dan Bee Sutee 
harus senantiasa memberi anjuran kepada nya," Muka Bee 
Kun Bu menjadi merah dan ia pun tak dapat lagi menjawab, ia 
menoleh ke dalam sebuah jurang, sedang Lie Ceng Loan 
menoleh ke udara mengawasi awan yang terapung-apung di 
ang-kasa, sekonyong-konyong Bee Kun Bu terkejut dan 
berseru, Liong Giok Pin dan Lie Ceng Loan segera menoleh 
ke bawah jurang, 
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Di bawah jurang yang curam itu tampak oleh Bee Kun Bu 
seekor ular yang panjangnya lebih kurang dua depa sedang 
bertarung dengan seekor bangau putih, Ular hitam dengan 
sisiknya yang berkilau-kilauan itu sedang melingkar menanti 
kesempatan untuk menyerang, Ba-ngau putih itu juga pun luar 
biasa besarnya, mungkin tiga atau empat kali lebih besar 
daripada bangau biasa, Jeng-gernya merah seperti api dan ia 
sedang berputar-putar di udara menanti kesempatan 
menyerang ular yang melingkar di bawahnya, 

Tiba-tiba ular itu melonjak ke atas menyambar bangau 
putih itu, akan tetapi bangau putih itu dengan gesit segera 
terbang lebih tinggi Yang ganjil ialah ketika tiap-tiap kali 
bangau putih itu menyerang dengan paruhnya, ular besar itu 
menyemburkan uap beracun, Bangau putih itu segera terbang 
lebih tinggi untuk menghindarkan uap beracun itu, lalu terbang 
turun untuk menyerang lawannya kembali Kedua binatang 
tersebut bertarung dengan dahsyatnya selama lebih kurang 
seperempat jam, dan rupanya ular itu tak dapat lebih bertahan 
ia ingin melarikan diri ketika bangau terbang ke atas untuk 
menghindarkan uap beracunnya, tapi bangau itu lebih cepat 
lagi menyerangnya 

Bee Kun Bu memperhatikan sikap bangau itu, Dilihatnya 
bahwa bangau putih itu sengaja memancing supaya ular itu 
menyemburkan uap beracunnya, dan ia sendiri membuka 
mulutnya untuk menghisap uap racun itu, lalu kemudian 
menyerang kembali Pada suatu ketika, ular hitam itu melonjak 
ke atas dan menyambar dengan gigi racunnya, Bangau putih 
itu memukul dengan sayapnya yang besar, lalu mencakar 
kepala ular itu dengan kukunya, Pukulan dan cakaran itu 
dilakukan demikian cepatnya sehingga tampak ular tersebut 
terangkat dari tanah ke udara, lalu jatuh kembali ke tanah 
dengan tidak bergerak lagi! 

Setelah membunuh ular besar itu, bangau tersebut 
merobek perut ular itu dengan kuku-kukunya untuk makan 
empedu ular itu. Kemudian dibentangkannya kedua sayapnya, 
lehernya dilonjongkan dan terbanglah ia ke atas sambil 
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menjerit Bangau itu terbang berputar-putar di atas Bee Kun Bu 
dan kawan-kawannya, dan tampaklah oleh mereka bahwa 
sayap bangau itu lebih kurang lima kaki panjangnya, Di 
pegunungan Kun Lun, Liong Giok Pin sering melihat burung 
atau binatang yang ganjil dan luar biasa, akan tetapi bangau 
itu adalah untuk yang pertama kali dilihatnya 

Seluruh bulunya putih laksana salju, jengger merahnya 
sebesar tinju manusia, paruhnya yang panjang keras seperti 
baja, dan kuku-kukunya yang tajam seperti gaetan besi. 
Karena khawatir kalau-kalau burung itu datang menyerang, 
Bee Kun Bu dan kawan-kawan nya bersikap waspada, Tapi 
setelah berputar-putar di atas mereka, bangau tersebut 
terbang ke arah timur Setelah tak kelihatan lagi, Lie Ceng 
Loan menarik napas panjang, lalu berkata: "Ai! bukan main 
besarnya bangau putih itu. jika dapat kutunggangi pasti aku 
dapat dibawanya naik ke langit!" 

Ketika itu Bee Kun Bu sedang memikirkan cara bangau 
putih itu bertempur, sedangkan Liong Giok Pin merasa 
kasihan pada ular hitam yang telah binasa ttu. Ular itu pasti 
berusia ratusan tahun karena demikian benar panjangnya, 
Suhunya pernah memberitahukan dan jika dibuat untuk bahan 
baju, ia dapat menghindarkan segala macam senjata tajam, 
dan sangat disegani oleh para jago-jago silat di kalangan Bu 
Lim, Hanya saja untuk mencarinya amat sukar 

Bee Kun Bu yang tengah memikir cara-cara bangau putih 
itu bertempur, dengan tidak sadar mencoba meniru gerak- 
gerik bangau putih tadi. Diangkatnya lengan kirinya ke atas, 
dan menerkam ke depan dengan lengan kanannya, Lie Ceng 
Loan memperhatikan gerak-geriknya, dan ingin menegur Tapi 
sekonyong-konyong didengarnya Giok Cin Cu menegur 
dengan suara rendah: "Jangan ganggu ia!" Lie Ceng Loan 
terkejut dan bertanya "Suhu, apakah yang sedang 
dilakukannya?" 

"la sedang berlatih silat ia sangat cerdas, dan ia ingin 
belajar dari apa saja yang dianggapnya akan berguna. Tidak 
heran jika Toa suhengku mengajari ilmu silat pedang Cui Hun 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Cap Ji Kiam kepadanya, Mungkin juga partai Kun Lun kita 
akan terkenal karena ia," menjelaskan Giok Cin Cu. Karena ia 
sendiri telah jatuh hati kepada Hian Ceng Totiang, tapi 
impiannya itu tak terkabul merasa simpati terhadap Lie Ceng 
Loan yang telah jatuh hati terhadap Bee Kun Bu. ia akan 
berusaha agar mereka berdua dapat mengikat tali 
perjodohannya, dan agar Lie Ceng Loan tidak akan 
mengalami nasib seperti ia. ia menjadi sayang sekali kepada 
Lie Ceng Loan yang cantik jelita itu, Tapi... manusia berusaha, 
dan Tuhan berkuasa, Kadang-kadang idam-idaman itu hanya 
impian belaka! 

"Kau jangan bicara, Lihat betapa tekunnya ia berlatih silat," 
Giok Cin Cu menasehati Lie Ceng Loan. Setelah Bee Kun Bu 
meniru cara bangau putih menerkam mangsanya berkali-kali, 
masih belum juga dapat rupanya ia memahaminya. Ditariknya 
napas panjang-panjang, dan berhenti berlatih. Ketika melihat 
Susioknya, (paman atau bibi gurunya) yang walaupun telah 
berusia hampir setengah abad, tapi masih tetap cantik seperti 
baru berusia tiga puluh tahun lebih, ia lekas-lekas memberi 
hormat kepadanya, dan bertanya: "Susiok, jurus apakah yang 
baru saja kulakukan?" 

"Mula-mula kukira kau sedang melakukan jurus Cek Sou 
Pok Liong atau tangan telanjang menangkap naga dari ilmu 
silat tinju Tian Kong Cong. Tapi kiranya bukan. Dari mana kau 
belajar jurus tersebut?" kata Giok Cin Cu. 

"Baru saja aku telah menyaksikan cara seekor bangau 
putih yang luar biasa besarnya menerkam seekor ular hitam 
dan berbisa dan yang juga luar biasa panjang dan besarnya. 
Aku lihat bahwa bangau itu dengan sekali terkam saja dengan 
kuku-kukunya telah dapat membunuh mati ular tersebut. 
Rupanya memang seperti jurus Cek Sou Pok Liong dari ilmu 
silat Tian Kong Cong. Teecu telah mencoba menirunya dan 
berlatih, akan tetapi masih juga belum memahami nya," sahut 
Bee Kun Bu, 

"Sayang sekali aku tak menyaksikan Tadi aku 
menyaksikan kau berlatih dengan kedua tangan menyambar 
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dan menerkam dengan serentak, aku yakin jika jurus itu 
dipahami betul-betul, besar sekali manfaatnya," kata Giok Cin 
Cu selanju tnya, "Sebetulnya tiap-tiap jurus dari ketiga pukulan 
enam jurus-jurus dari ilmu silat tinju Tian Kong Cong, telah 
banyak memakan jerih-payah angkatan tua kita untuk 
membuat supaya jurus-jurus itu lihay sekali Dan jika kau 
sendiri berhasil menciptakan jurus baru, dan menambah jurus 
Tian Kong Cong menjadi tiga puluh jurus, bukankah kau juga 
akan berjasa bagi partai Kun Lun kita?" 

Anjuran itu diperhatikan sekali oleh Bee Kun Bu. Ketika itu, 
Liong Giok Pin yang juga seperti Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan, tak mengetahui bahwa Giok Cin Cu telah kembali entah 
dari mana, tampil di hadapan gurunya dan bertanya: "Suhu, 
coba lihat ular hitam itu. Apakah itu bukan ular hitam yang 
bersisik besi? Baru saja ia bertempur melawan seekor bangau 
putih, dan dari mulutnya tak berhenti-hentinya menyembur 
keluar uap beracun." Giok Cin Cu memperhatikan ular hitam 
yang mati itu, ia terkejut. Ular itu betul ular hitam yang bersisik 
besi, tapi alangkah besar dan panjangnya! ia belum pernah 
melihat ular sebesar dan sepanjang itu! "Ayo! kita turun 
melihat dari dekat!" perintahnya, 

Segera mereka berempat, setelah mendapat tempat yang 
baik meloncatlah mereka ke bawah melewati banyak batu- 
batu, karang-karang dan pohon-pohon tanpa kesukaran, 
Setelah tiba di bawah, Giok Cin Cu mencari sebuah batu 
gunung, dan dengan sebuah tendangan, terlontarlah batu itu 
ke tubuh ular tersebut Batu itu seakan-akan membentur baja, 
karena ular itu tergerak, tapi batunya telah hancur menjadi 
potongan-potongan kecil, Kulit ular itu sedikitpun tak luka. 

Mereka menghampiri ular yang telah mati itu, Giok Cin Cu 
tertawa dan berkata: "Kita beruntung sekali Kita telah 
memperoleh benda yang sangat berharga sekali! Cobalah 
kamu cabut pedangmu, dan pancung tubuh ular ini!" Bee Kun 
Bu segera mencabut pedangnya, lalu memancung dengan 
sekuat tenaganya sampai tiga kali, tapi sedikitpun tubuh ular 
itu tidak luka, sedangkan mata pedangnya menjadi tumpul ia 
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terpesona dan menjadi bisu. Giok Cin Cu mengambil pedang 
Bee Kun Bu. Dengan pedang itu dibalikkannya tubuh ular itu, 
Kemudian dengan mengikuti garis putih di bagian perut ular 
itu, dibelahnya perut itu dengan ujung pedang. 

Lalu keluarlah darah yang amis sekali baunya, Kemudian 
mereka berempat sibuk mencuci kulit ular itu sampai bersih. 
Giok Cin Cu berkata: "Ular hitam yang berbisa ini sangat 
ganas. Uap beracun yang disemburkan nya dapat segera 
memabukkan dan memingsankan orang. Kulitnya sangat 
berharga sekali, dan sangat disukai oleh para jago silat di 
kalangan Kang-ouw, karena jika baju dibuat dari kulit itu, maka 
segala senjata tajam tidak dapat menusuk atau melukainya, 
Baru pertama kali inilah aku melihat ular sebesar ini." Lalu 
dilipatnya kulit itu dan kemudian diperintahkannya semua naik 
kembali ke puncak gunung. 

Giok Cin Cu telah mendengar bahwa peta Cong Cin To 
terletak di dekat puncak Peh Yun Giam. Betul Peh Yun Giam 
belum pernah didakinya, tapi menurut pendapatnya, puncak 
itu seharusnya senantiasa diliputi oleh awan-awan putih, Dari 
pada berjalan tanpa tujuan, lebih baik jika mereka menuju ke 
suatu puncak di sebelah tenggara yang diliputi oleh awan- 
awan putih begitulah pikiran Giok Cin Cu. Dipimpinnya ketiga 
murid-murid-nya ke arah puncak di sebelah tenggara, Di 
sepanjang jalan Lie Ceng Loan masih saja berpikir tentang 
bangau putih tadi, ia bertanya kembali pada Bee Kun Bu: "Ba¬ 
ngau yang tadi itu besar sekali, Aku ingin menung-ganginya." 
Bee Kun Bu menyahut sambil tersenyum: "Nanti jika ia 
kujumpai kembali, akan kutangkap untukmu !" 

"Bangau itu terbangnya pesat sekali Cara bagaimanakah 
kau dapat menangkapnya?" tanya Lie Ceng Loan, pertanyaan 
tersebut memerankan muka Bee Kun Bu. sebetulnya jawaban 
tadi hanya untuk menghibur saja, tapi si gadis 
menganggapnya dengan sungguh-sungguh. "Betul, aku tak 
dapat menangkapnya," sahutnya, 

"Bu Koko, kau tak usah merasa kecewa, akupun tak ingin 
menunggangi bangau itu," menghibur Lie Ceng Loan, 
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Sambil tersenyum Bee Kun Bu berkata: "Baiklah, tapi aku 
akan menangkapkan yang kecil untukmu." 

"Kau harus tangkap dua ekor, kau juga perlu mempunyai 
seekor, bukan?" Lie Ceng Loan berkata sambil mengirimkan 
kasihnya melalui pandangan ke arah wajah Bee Kun Bu. 

Pada malam itu mereka bermalam di atas gunung di 
bawah sebuah pohon yang besar, Pada waktu fajar, mereka 
berangkat lagi, dan tiba tengah hari di tengah-tengah 
pegunungan KoatCong San. Dengan jurang-jurang yang 
curam di sekitar mereka, suara air terjun dari berbagai sudut, 
suasana yang sunyi senyap, mereka merasa seolah-olah 
berada di dunia lain, Mereka harus berjalan terus jika matahari 
masih menerangi tempat itu, dan sudah berapa banyaknya 
puncak-puncak gunung yang telah mereka lewati, tapi puncak 
yang senantiasa diliputi oleh awan-awan putih masih juga 
belum tampak, Giok Cin Cu menjadi cemas. 

Apakah pegunungan Koat Cong San tak ada batasnya? 
Pada waktu senja, dengan tiba-tiba terdengar raungan seekor 
binatang buas menggema di daerah pegunungan itu. Mereka 
mengawasi dari mana datangnya suara itu. Di salah sebuah 
sisi sebuah puncak tampak oleh mereka sejauh kira-kira lima 
depa sebelah atas, seekor singa sedang berjalan, Singa itu 
berhenti ketika melihat mereka, dan mengawasi dengan kedua 
matanya yang besar. 

Tiba-tiba singa itu meloncat ke bawah hendak menerkam 
mereka, Giok Cin Cu menantikan singa itu sampai dengan 
tenang, Lalu dengan tenaga dalamnya ia siap untuk mengirim 
tinjunya, sementara itu, Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Liong 
Giok Pin masing-masing telah mencabut pedang-pedangnya 
dan berdiri berdamping-dampingan siap menghadapi segala 
kemungkinan Tapi, setelah singa itu meloncat sampai di 
hadapan mereka, ia berbalik dan lari kabur Giok Cin Cu heran 
menyaksikan singa yang dapat julukan raja hutan menjadi 
demikian takutnya melihat mereka, dan segera kabur, Belum 
lagi ia dapat mencari sebab-sebabnya, tiba-tiba dari atas 
terdengar jeritan seekor bangau, Mereka menoleh ke atas. 
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Betul saja seekor bangau yang besar dan berjengger merah 
sedang terbang turun ke arah mereka, Lie Ceng Loan 
bertepuk tangan dan berseru: "Bu Koko, bangau yang kemarin 
datang lagi!" 

Kira-kira seratus depa lagi jauhnya dari mereka, bangau itu 
membelok ke arah larinya singa tadi, di jalan antara dua 
jurang yang sempit 

Giok Cin Cu makin menjadi heran. Kedua kupingnya 
dipasangnya sungguh-sungguh untuk mendengar dari segala 
suara, Lalu terdengar suara jeritan, serupa dengan suara 
seruling yang ditiup dengan penuh semangat dan perasaan. 
Mereka semuanya merasa tertarik oleh suara yang ganjil itu. 
Bee Kun Bu berkata: "Susiok, suara jeritan yang serupa 
dengan suara seruling itu betul-betul luar biasa, ia dapat 
menarik kita sampai kita lupa akan jejak kita sendiri. Suara 
apakah sebenarnya itu?" 

Giok Cin Cu tidak lantas menjawab ia terus mendengarkan 
suara itu. Tiba-tiba suara itu berhenti Lalu Giok Cin Cu 
menjelaskan "Suara jeritan yang serupa suara seruling tadi 
adalah suara yang dikeluarkan oleh tenaga dalam yang luar 
biasa tingginya, Menurut fahamku, orang-orang yang 
mempunyai ilmu tenaga dalam yang demikian tingginya tidak 
banyak jumlahnya, Masa Giok Siauw Sian Cu (Dewa Seruling 
Giok) telah datang juga ke pegunungan Koat Cong San ini? 
Jika siluman wanita yang menamakan dirinya Giok Siauw Sian 
Cu itu betul-betul telah datang ke pegunungan ini, maka 
keadaan atau kedudukan guru-mu, Hian Ceng Totiang, 
menjadi sangat gawat!" 

"Siapakah Giok Siauw Sian Cu itu? Apakah ia lebih lihay 
dari pada Tu Wee Seng si lengan delapan, atau Souw Peng 
Hai pemimpin partai silat Tian Liong?" tanya Bee Kun Bu. 

Sambil menganggukkan kepalanya Giok Cin Cu menyahut 
"Bagaimana rupanya Giok Siauw Sian Cu itu tak dapat orang 
melukiskan, karena sedikit sekali orang yang pernah 
melihatnya, Suara jeritan yang serupa seruling dan 
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mempunyai gaya penarik itu telah banyak sekali menaklukkan 
jago-jago silat di kalangan Bu Lim, Oleh karena itulah orang- 
orang memberikan julukan Giok Siauw Sian Cu (Dewi seruling 
Batu Giok), Kata orang Giok Siauw Sian Cu itu adalah 
seorang wanita berbaju hitam, dan selalu menutupi mukanya 
dengan kain hitam yang jarang, Bagaimana wajahnya yang 
sejati, belum pernah orang melihatnya." 

Baru saja selesai keterangannya, terdengar lagi dari jauh 
suara jeritan burung bangau dan raung seekor singa, Hanya 
kali ini suara tersebut makin hebat Giok Cin Cu berkata: "Ayo! 
Kita hampiri, dan lihat apa yang terjadi" Lalu dengan sebuah 
loncatan ia telah mendaki sebuah jurang yang curam, dan 
diikuti oleh ketiga murid-mu-ridnya, Mereka menuju ke arah 
datangnya suara-suara tadi, jalan yang ditempuh sangat 
berliku-liku dan sebentar naik sebentar turun. 

Setelah mereka melewati sebuah puncak, tiba-tiba 
pemandangan yang mereka hadapi beubah. Di bawah mereka 
tampak sebuah lembah yang dilingkari oleh puncak-puncak 
gunung, Lembah itu sempit, hanya tiga atau empat depa luas 
nya, Di atas lembah sempit yang datar itu telah tumbuh 
bunga-bunga yang ganjil dan harum, dan rumput yang hijau 
dan segan Tapi singa dan bangau tadi entah ke mana 
perginya. 

Dengan ilmu meringankan tubuh keempat orang itu turun 
ke bawah dan lari di sepanjang lembah itu. Setelah mereka 
melewati beberapa puluh puncak-puncak yang agak kecil, hari 
telah senja, Giok Cin Cu melihat bahwa Bee Kun Bu dan lain- 
lainnya telah letih, ia menganjurkan "Hawa lembab ini hangat 
seperti hawa di musim semi, pemandangannya permai. 

Marilah kita beristirahat sejenak!" Matahari mulai terbenam di 
sebelah barat, dan sinarnya yang merah kelihatan berkiiau- 
kilauan. Lie Ceng Loan merebahkan diri di atas rumput sambil 
menikmati pemandangan yang indah itu. 

Giok Cin Cu senantiasa bersikap waspada dan mengawasi 
keadaan di sekitar nya. Tiba-tiba ia melonjak-lonjak dan lari 
menuju ke pinggir jurang, ia bersandar menghadap ke dinding 
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jurang-jurang itu, dan dengan ilmu Pik Houw Pan Pik atau 
Cecak merayap di atas tembok, kedua telapak tangannya 
menempel di dinding jurang tersebut dan kedua kakinya 
mengenjot ke atas, Dalam sekejap saja ia telah sampai ke 
atas jurang, Ketiga muridnya menyaksikan perbuatan itu 
dengan perasaan kagum. 

Bee Kun Bu berkata kepada Liong Giok Pin: "Ilmu Pik 
Houw Pan Pik dari Susiok betul-betul lihay. Hanya dengan 
sekali enjot ia telah naik seratus depa lebih, sedangkan aku 
hanya dapat naik lebih kurang empat puluh depa!" Sambil 
tersenyum Liong Giok Pin menyahut: "Aku lebih lemah 
daripada kau, dan aku hanya dapat naik lebih kurang dua 
puluh depa." Belum lagi Bee Kun Bu menyambung 
pereakapan itu, 

Lie Ceng Loan berseru: "Bu Koko, ada orang datang!" 
Mereka segera berdiri dan menoleh ke arah orang yang 
datang itu. Kiranya benarlah datang, dari sebelah timur 
seorang pemuda berbaju hijau, Dalam sekejap saja ia telah 
melewati mereka, Pemuda berbaju hijau itu se-akan-akan 
tidak menginjak rumput! Bee Kun Bu berpikir "la dapat 
menempuh jarak lebih kurang lima puluh depa dalam sekejap 
saja, Alangkah lihaynya ilmu meringankan tubuhnya, mungkin 
juga lebih lihay daripada Susiok!" 

Diceritakan bahwa setelah Giok Cin Cu naik ke atas 
jurang, ia melihat bahwa di sebelah timur berdiri tiga buah 
puncak gunung dan merupakan sudut-sudut dari satu segi 
tiga, Pada puncak yang di tengah tampak garis putih seperti 
perak yang menurun ke bawah, dan garis putih itu berkilau- 
kilauan karena sinar matahari yang akan terbenam, Apakah 
garis putih itu suatu air terjun? Keadaan di bawah puncak itu 
gelap sekali dan entah berapa dalamnya, Giok Cin Cu 
memperhatikan letak, bentuk dan keistimewaan dari ketiga 
puncak itu, lalu dengan ilmu Pik Houw Pan Pik ia kembali 
kepada murid-murid nya. 

Bee Kun Bu menceritakan peristiwa menemui pemuda 
berbaju hijau tadi. Wajah jago silat wanita yang lihay itu 
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berubah setelah mendengar peristiwa itu, Agak lama juga ia 
berpikir tanpa berbicara, Dengan ilmu meringankan tubuh 
yang lebih lihay daripada ilmunya, pemuda tersebut bukan 
saja dapat melukai lawannya dengan sehelai daun kayu atau 
sebuah bunga, bahkan juga dapat melintasi segala sungai 
yang luas dengan hanya menggunakan sepotong ranting 
kayu, Giok Cin Cu yang telah banyak pengalaman dan lama 
berkecimpung di kalangan Kang-ouw, belum pernah mengenal 
orang dengan ilmu meringankan tubuh yang demikian lihaynya 
seperti yang diceritakan atau dilukiskan Bee Kun Bu. Lalu ia 
bertanya: "Berapa kira-kira usianya?" 

Bee Kun Bu menggaruk-garuk kepalanya, dan dengan 
perasaan malu ia menyahut: "Teceu malu sekali, pemuda itu 
kelihatannya berjalan perlahan-lahan, tapi sebetulnya ia 
bergerak secepat kilat Teecu hanya memperhatikan gerak- 
geriknya, dan tidak memperhatikan wajahnya, Tubuhnya 
kurus, tapi usianya.,., Teecu tak dapat mengetahui” 

Sambil menggoyang-goyangkan kepala, Giok Cin Cu 
berkata: "Jika apa yang telah kau luluskan itu tidak salah, 
bukankah tidak terasa juga hembusan anginnya, ketika ia 
melewati kamu?" 

"Betul," sahut Bee Kun Bu seperti orang baru sadar, 

"Ketika ia lewat, bukan saja hembusan anginnya tak terasa, 
bahkan pakaiannya pun tidak tergerak, dan kedua lututnya tak 
bengkok, Tindakannya lemas seakan-akan awan terapung- 
apung di angkasa!" 

Giok Cin Cu jadi semakin heran, tetapi ia tetap bersikap 
tenang, ia tak ingin meneruskan pereakapan tentang pemuda 
berbaju hijau itu. Suasana mulai menjadi gelap, tetapi tak lama 
kemudian tampaklah bulan yang bundar seperti roda di langit 
sebelah timur Giok Cin Cu berjalan-jalan perlahan-lahan di 
atas rumput sambil melihat ke bulan. Liong Giok Pin 
mengetahui bahwa suhunya sedang memikiri sesuatu. 

Dalam suasana yang sunyi senyap itu tiba-tiba terdengar 
dari jauh suara siulan yang panjang. Bee Kun Bu, Lie Ceng 
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Loan dan Liong Giok Pin segera berdiri dengan sikap 
waspada, Giok Cin Cu memperhatikan siulan itu dan setelah 
tak terdengar lagi, ia berkata kepada muridmu rid nya: 
"Mungkin telah banyak jago-jago silat datang ke pegunungan 
Koat Cong San ini. Siulan tadi datangnya dari tempat yang 
kira-kira lima lie jauhnya, Ayo kita berangkat lagi!" 

Dengan ilmu menerbangkan tubuh keempat orang itu lari 
dengan pesat sekali, dan hanya dalam dua jam saja telah 
lebih delapan puluh lie jarak yang mereka tempuh: tapi lembah 
itu seolah-olah tak ada batasnya, Makin jauh, makin ganjil 
suasananya, Kemudian mereka membelok ke kiri dan 
terdengarlah oleh mereka suara air terjun. 

Mereka menoleh ke atas. Di bawah sinar bulan berdirilah 
tiga buah puncak-puncak yang merupakan sudut-sudut dari 
sebuah segi tiga, sungguh sangat angker kelihatannya dan air 
terjun dari puncak yang di tengah kelihatan seperti kain sutera 
putih metambai-lambai dari angkasa! Hembusan angin 
membawa bau yang harum dari seribu satu macam bunga- 
bunga, dan di tengah-tengah lembah itu terletak hutan pohon- 
pohon cemara yang tertinggi Di pinggir hutan itu mengalir 
sebuah sungai kecil yang bening sekali airnya. 

Suara air terjun yang menderu-seru sangat memusingkan 
dan menyebabkan bertambah-tambah seramnya suasana! 
Mereka menghampiri tempat di mana air terjun itu jatuh, 
Tempat itu merupakan sebuah kolam yang besar, Tapi di 
belakang air terjun itu tampaklah seperti ada sebuah goa yang 
mungkin menembusi kaki puncak itu. Meskipun sinar bulan 
cukup terang, namun goa di belakang air terjun itu gelap 
gulita. 

Mereka mengamat-amati goa itu. sekonyong-konyong dari 
suasana yang gelap gulita dan sunyi senyap itu berkelebatan 
suatu bayangan putih, dan dalam sekejap mata saja di mulut 
goa itu berdiri seekor bangau yang bersayap putih laksana 
salju, Bangau itu adalah bangau yang telah mematok mati ular 
hitam yang beracun itu. Dengan tak menginsyafi bahaya yang 
mengancamnya Lie Ceng Loan berseru sambil menepuk- 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


nepuk tangannya: "O! Di dalam goa inikah tinggal bangau 
yang besar itu?!" 

Seruan itu menyebabkan Bee Kun Bu terkejut ia meloncat 
ke depan dengan tinju kirinya menjagai mukanya, sedangkan 
dengan tinju kanannya ia menerjang keluar dengan 
mempergunakan ilmu Tian Kong Cong, Jurus Cek Siu Pok 
Liong atau tangan telanjang menangkap naga dari ilmu Tian 
Kong Cong itu dilepaskannya dengan cepat sekali seperti 
anak panah terlepas dari busurnya ke arah bangau putih itu. 
Bangau yang sedang menoleh ke atas itu, setelah melihat 
serangan tinju itu, segera membalikkan tubuhnya dan dengan 
sayap kirinya disapukannya ke arah Bee Kun Bu. 

Angin dari tinju Bee Kun Bu itu terbentur dengan angin dari 
sapuan sayap bangau, Bee Kun Bu terkejut dan dengan tak 
disadarinya ia pun tersapu ke atas sampai sedepa lebih 
tingginya, ia tak ada kesempatan untuk membela diri, ia jatuh 
ke tanah meskipun Giok Cin Cu berusaha untuk 
menangkapnya, Lie Ceng Loan hanya dapat berdiri terpesona 
tak berdaya. 

Setelah bangau putih itu menyapu Bee Kun Bu, lalu 
terbanglah ia ke atas entah ke mana, Giok Cin Cu lekas-lekas 
memijit-mijit jalan darah Bee Kun Bu untuk menyadarkannya 
kembali ia melihat mata Lie Ceng Loan berlinang-linang. Lalu 
tegurnya: "Mengapa kau menangis? Aku tidak terluka." Lie 
Ceng Loan menghapus air matanya, dan menyahut: "Bangau 
itu berbahaya sekali Aku tak akan menginginkannya lagi!" 

Baru saja perkataan itu selesai diucapkannya, dari hutan 
pohon cemara terdengar suara orang menegur: "Apakah Loan 
Jie? Mengapa kau datang ke pegunungan Koat Cong San 
ini?" 

Suara itu sudah dikenalnya betul Lie Ceng Loan telah 
mendengar suara tersebut selama sepuluh tahun lebih, Tanpa 
menoleh lagi ia berseru: "Suhu! Suhu!" Dari hutan pohon 
cemara itu keluarlah dua orang: ialah Hian Ceng Totiang dan 
Ngo Kong Toa-su. Lie Ceng Loan lari menubruk Ngo Kong 
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Toa-su yang memeluknya erat-erat dan berkata: "Loan Jie, 
kau sudah menjadi murid partai Kun Lun. Mengapa masih 
panggil aku Suhu?" 

Giok Cin Cu begitu melihat Hian Ceng Totiang menjadi 
sangat terharu, Asmara yang dipendamnya selama beberapa 
puluh tahun itu tiba-tiba merangsang jantungnya lagi Seluruh 
tubuhnya menjadi panas, ia berdiri terpesona agak lama. Lalu 
ia mengangkat kedua tangannya untuk memberi hormat 
sambil berkata: Toa-Suheng (kakak besar seperguruan) 
apakah kau baik-baik saja?" 

Hian Ceng Totiang menganggukkan kepalanya membalas 
hormat itu, dan sambil tersenyum ia menyahut: "Mengapa 
kamu datang ke pegunungan Koat Cong San. Apa Sutee yang 
memegang pimpinan kuil di pegunungan Kun Lun ada dalam 
keadaan baik-baik saja?" 

Dengan mata berlinang-linang Giok Cin Cu menyahut: "Jie- 
Suheng baik-baik saja, ia dan aku senantiasa mengingat Toa- 
Suheng, Aku tidak menghiraukan perjalanan yang jauh dari 
pegunungan Kun Lun hendak datang ke kuil San Ceng Koan 
di propinsi Hunan, Tapi di perjalanan aku berjumpa dengan 
mereka ini Aku telah membaca surat dari Toa-Suheng, dan 
mengetahui bahwa Toa-Suheng sedang menuju ke 
pegunungan Koat Cong San ini Oleh karena itu, aku ajak 
mereka datang ke sini." 

Hian Ceng Totiang tidak menjawab ia hanya tersenyum, 
Lalu diperkenalkannya Giok Cin Cu kepada Ngo Kong Toa-su. 

Si pendeta tua mengangkat kedua tangannya memberi 
hormat dan berkata: "Aku telah mendengar tentang Sumoy, 
dan telah lama aku ingin berjumpa, Loan Jie yang yatim piatu 
telah Sumoy terima, dan aku harap Sumoy dapat 
mengajarinya dengan baik. Aku si pendeta tua ini tak akan 
melupakan budi itu, dan dengan kesempatan ini 
menghaturkan banyak terima kasih!" Lalu ia memberi hormat 
lagi. 
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Giok Cin Cu lekas-lekas membalas hormat itu dan berkata: 
"Ilmu silat Loan Jie sudah baik sekali berkat pengajaran Toa- 
su. Aku Giok Cin Cu mungkin tak dapat mengajarkan yang 
lebih lihay lagi kepadanya, sebaliknya diwaktu Toa-Suhengku 
perlu bantuan, Toa-su rela menyertai, Budi ini, tak akan dapat 
kulupakan....N Hian Ceng Totiang memotong pereakapan itu 
dan berkata "San-sumoy tak usah terlalu cemas. Urusan partai 
Kun Lun adalah urusan kita semua, dan segala sesuatu yang 
bersangkutan dengan partai kita, harus kita usahakan 
bersama-sama." 

"Jie-Suheng telah diserahi pimpinan kuil di pegunungan 
Kun Lun, dan ia pasti menunaikan tugasnya dengan baik, ia 
pun telah menerima budi besar dari Toa-Suheng, dan ia pasti 
tak akan membangkang terhadap segala perintah Toa- 
Suheng," sahut Giok Cin Cu sambil tersenyum 

Ngo Kong Toa-su belum mengetahui bahwa di antara tiga 
pemimpin partai Kun Lun itu telah timbul peristiwa asmara segi 
tiga, dan ia tak mengerti pereakapan yang diucapkan oleh 
Hian Ceng Totiang dan Giok Cin Cu itu, tapi setelah 
mendengar kesanggupan Giok Cin Cu menerima Lie Ceng 
Loan sebagai murid, ia pun menjadi terharu, Dengan menotok 
tanah dengan tongkat besinya ia berseru: "Meskipun aku 
bukan dari partai Kun Lun, tapi aku pasti ingin berkorban untuk 
partai Kun Lun!" 

Ketika itu Hian Ceng Totiang sedang memikirkan peta 
Cong Cin To yang berada di tangannya, dan berita ini akan 
menerbitkan banyak rintangan-rintangan bagi usahanya, 
karena para jago silat pasti datang ke pegunungan Koat Cong 
San untuk mengejarnya, Kini Giok Cin Cu dan murid-muridnya 
telah datang ke pegunungan Koat Cong San. Betul mereka 
dapat membantu, akan tetapi ia pun harus melindungi mereka, 
dan dengan demikian bertambahlah bebannya, Semua ini 
memasgulkan hatinya! 

Giok Cin Cu yang telah sepuluh tahun lebih tiada bertemu 
dengan Hian Ceng Totiang menggunakan kesempatan itu 
untuk bereakap cakap di bawah sinar bulan bersama-sama 
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Ngo Kong Toa-su dan murid-muridnya, ia menuturkan semua 
pengalamannya selama dalam perjalanan dari pegunungan 
Kun Lun sampai ke pegunungan Koat Cong San itu. 

Setelah para jago silat dari berbagai-bagai partai 
mendengar berita bahwa peta Cong Cin To berada di tangan 
Hian Ceng Totiang, datanglah mereka berkumpul di propinsi 
Hunan utara. Setelah mendengar keterangan Giok Cin Cu 
bahwa si lengan delapan (Tu Wee Seng) dari partai Hua San, 
kedua belibis dari partai Tiam Cong dan Souw Peng Hai dari 
partai Koat Cong San, Hian Ceng Totiang menjadi cemas, 
Suara siulan dari seruling batu Giok yang terdengar di lembah 
dan pemuda berbaju hijau yang tampak datang dan pergi di 
kaki jurang sebagaimana telah dituturkan oleh Giok Cin Cu 
menyebabkan ia lebih cemas lagi Apakah mereka berdua itu 
juga telah datang ke pegunungan Koat Cong San untuk 
merebut peta Cong Cin To? 

Dengan segala kecemasan Hian Ceng Totiang masih tetap 
bersikap tenang, ia berpaling kepada Giok Cin Cu dan 
berkata: "Aku dan Ngo Kong Toa-su telah setuju mencari 
bersama-sama di mana letaknya kitab Kui Goan Pit Cek 
menurut petunjuk-petunjuk peta Cong Cin To, tapi kita baru 
tiba di bagian ini." Lalu di bawah sinar bulan dibukanya peta 
yang dibuat di atas sehelai kain sutera itu. 

Betul di atas peta itu terlukis tiga puncak yang berdiri tegak 
merupakan sudut-sudut dari sebuah segi tiga, dan tampak air 
terjun di puncak yang di tengah, Mereka sekarang berada di 
tempat yang tertulis di peta itu. Menurut pendapat mereka 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek tentu tersembunyi dekat-dekat 
mereka sekarang, Hanya peta itu tidak menunjukkan letak 
yang tepat Mereka harus memeras otak untuk dapat 
menafsirkan letak kitab berharga itu dengan tepat Hian Ceng 
Totiang menoleh ke langit dan mengawasi keadaan 
sekitarnya, dan dengan tak diinsyafinya ia berseru: "Pohon- 
pohon cemara me-nyaring sinar bulan, Di atas batu-batu air 
jernih beraliran." Sajak itu tertera juga di atas kain sutera putih 
itu. 
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Tiba-tiba ia terlompat-lompat Dikelilingnya pohon-pohon 
cemara yang tumbuh dekat pinggir sungai yang banyak 
berbatu-batu itu. Sungai itu mengalir melewati sebuah batu 
yang besar sebelumnya mengalir masuk ke dalam sebuah 
goa. Batu besar itu rupanya belum pernah diganggu, 
Dicabutnya pedangnya dan dicobanya menusuk dan 
memukul-mukul batu itu, tapi tak tampak tanda-tanda yang 
mungkin dijadikan kunci untuk membuka rahasia tempat kitab- 
kitab itu tersembunyi 

Melihat air sungai yang jernih, Lie Ceng Loan yang sudah 
tiga hari tidak mandi, membuka sepatunya dan mencelupkan 
kedua kakinya ke dalam air sungai itu, Lalu ia berjalan 
mengarungi sungai yang hanya tujuh atau delapan kaki 
lebarnya Kemudian ia duduk di tepi sungai dengan kedua 
kakinya direndamkan di dalam air. "Jika sungai ini agak dalam 
dan merupakan suatu kolam, betapa enaknya aku mandi di 
sini!" pikirnya. 

Bee Kun Bu telah mengikuti Suhunya dan juga telah 
melihat batu besar yang terletak di depan gua." Apakah yang 
terletak di bawah batu besar itu? Sajak itu mengatakan: "Air 
jernih mengalir di atas batu-batu." Apakah batu-batu di dalam 
sungai ini ada hubungannya dengan letaknya kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek?" pikirnya, "Tidak salah! Di bawah batu ini 
mungkin ada sesuatu!" serunya dengan tak terasa, Seruan itu 
telah menarik perhatian yang lain-lainnya, dan mereka berlari- 
lari mendatanginya. 

Lalu diceritakannya tafsirannya tentang batu besar itu, 

Hian Ceng Totiang menundukkan kepala berpikir Ketika 
diangkatnya kepalanya kembali diperintahkannya Bee Kun Bu 
mencari rotan yang besar dan kuat Setelah rotan itu dibawa 
dan diberikan kepadanya, Hian Ceng Totiang berkata: "Batu 
besar ini rupanya dapat memberikan kita kunci dari usaha kita, 
Aku ingin menyelam dan menyelidiki apa yang terletak di 
bawah batu besar itu, Kamu menanti aku di tepi sungai ini!" 

Lalu diikatnya pinggangnya dengan rotan yang telah 
disambung-sambung itu dan diperintahkannya Bee Kun Bu 
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memegang ujung rotan yang telah disambung-sambung itu, 
sebelumnya Hian Ceng Totiang menyelam, Bee Kun Bu 
berkata: "Suhu, biarlah teecu yang menyelam...." Tapi Hian 
Ceng Totiang tersenyum dan menyahut: "Dalamnya sungai ini 
tak terduga, Apakah di bawahnya ada makhluk-makhluk yang 
beracun, kita pun belum mengetahui Aku merasa lega jika aku 
sendiri yang melakukannya." 

Giok Cin Cu juga berkata: "Toa-Suheng, biarlah aku yang 
lakukan." Hian Ceng Totiang menggelengkan kepalanya dan 
menyahut.” Tidak! Kau harus membantu Jie-Suheng 
memimpin partai Kun Lun. Jika aku tewas, kau harus menjaga 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan yang telah kuserahkan 
kepadamu, dan ajari betul ilmu silat pedang Cui Hun Cap Jie 
Kiam!" 


Merembes masuk ke dalam goa dan memperoleh 
mustika. 

Kemudian Hian Ceng Totiang terjun ke dalam air dan 
menyelam sedangkan Bee Kun Bu mengulur rotan yang 
disambung-sambung itu, Telah lebih dua ratus depa rotan 
yang diulur kemudian terasa isyarat dari dalam air, barulah 
penguluran itu dihentikan Mereka mengetahui bahwa Hian 
Ceng Totiang telah tiba di dasar sungai, Mereka menunggu 
Sejam... dua jam, tapi mereka belum juga memperoleh isyarat 
dari Hian Ceng Totiang, Mereka menjadi cemas, tapi tak 
berdaya! 

Bee Kun Bu tak dapat menahan kegelisahannya. "Susiok, 
aku harus menyelam untuk menyelidiki keadaan Suhu!" ia 
memaksa, Giok Cin Cu mengetahui ia tak dapat mencegah ia 
menganggukkan kepalanya dan memperingat "Kau harus hati- 
hati. Jika tidak melihat Suhu, kau harus lekas-lekas naik ke 
atas!" Lalu Bee Kun Bu mengikat pinggangnya dengan rotan 
yang telah disambung-sambung. 

Setelah ia menyelam sepuluh depa lebih, ia merasa dingin 
sekali. Dengan menggunakan ilmu tenaga dalam 
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dihangatkannya tubuhnya, ia memperhatikan juga bahwa 
makin dalam ia menyelam, makin terus dasar sungai itu, 
Setelah ia menyelam sampai dua ratus depa lebih barulah ia 
tiba di dasarnya. Rupanya batu besar itu menutupi sebuah 
goa di dasar sungai yang luasnya hanya sedepa persegi. Dari 
situ air mengalir dengan sangat deras ke dalam goa. Goa itu 
sangat gelap, tapi agak tinggi. 

Air yang mengalir deras hanya setinggi lima kaki dan Bee 
Kun Bu dapat berdiri di dalam air yang mengalir deras itu 
dengan kepalanya bebas, ia melihat bahwa ia dapat naik ke 
atas tebing-tebing di kedua pinggir goa itu. ia segera meloncat 
naik ke atas tebing itu dan jalan dengan hati-hati menuju ke 
ujung goa yang agak terang tampaknya. Betul saja makin jauh 
ia berjalan, makin terang suasana di dalam goa itu, karena 
sinar fajar menyorot ke dalam dari mulut atau ujung goa itu, ia 
berjalan cepat-cepat dan ketika ia sampai di luar, ia menjadi 
terpesona, ia berseru "Wahai! Luas betul dunia ini! ajaib betul 
dunia ini! siapakah yang akan menduga bahwa dari dasar 
sungai orang dapat menemui tempat yang seindah ini dengan 
melalui gua yang dapat dikatakan terletak di dasar sungai!" 

Lalu ia berjalan terus sambil mengawasi apa saja yang ada 
di sekitarnya, Dalam keadaan yang sunyi senyap itu, suara 
apapun juga dapat terdengar ia mendengar suara orang 
sedang menarik napas panjang, ia tahu bahwa suara itu 
adalah suara tarikan napas gurunya, ia lari menuju ke arah 
suara itu, Di suatu lapangan rumput di antara pohon-pohon 
bunga tampak olehnya gurunya Hian Ceng Totiang sedang 
duduk sambil menengadah ke langit, Meskipun hanya dua 
depa jarak antar mereka, tapi tampaknya gurunya seakan- 
akan tak mengetahui kehadirannya di sana, 

Bee Kun Bu merasa heran, ia ingin maju, tapi ia berpikir 
"Mengapa Suhu duduk terpaku seakan-akan seorang yang 
hilang ingatan? Apakah Suhu terkurung oleh pohon-pohon 
bunga ajaib itu sehingga tak dapat bergerak?" Baru saja ia 
ingin bertindak maju, tiba-tiba Hian Ceng Totiang berdiri dan 
menggerakkan tubuhnya ke kiri dan ke kanan, Lalu ia 
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melangkah sambil menghitung jumlah langkah-langkah 
tersebut ia melangkah ke kiri dan ke kanan, tapi tidak melewati 
batas sebuah lingkaran yang garis menengahnya tidak lebih 
dari lima depa. 

Pada suatu ketika ia rupanya dapat keluar dari semak 
pohon-pohon bunga, tapi kemudian ia balik lagi ke tempat 
asalnya, Bee Kun Bu berteriak: "Suhu! Melangkah dua 
langkah lagi, dan Suhu dapat keluar dari semak pohon-pohon 
bunga itu!" jeritan yang keras itu seakan-akan tidak terdengar 
oleh Suhunya, karena suhunya tetap kembali ke tempat asal 
dan duduk sebagaimana pertama kali sambil menarik napas 
panjang yang terdengar nyata oleh Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu menjadi sangat cemas, Suhunya dengan ilmu 
Pat Kwa Jie Li Ngo Heng atau lima langkah melampaui 
rintangan dari delapan jurusan tidak mampu keluar dari 
belenggu pohon-pohon bunga yang ajaib itu! Dan... ia sendiri 
tak mampu menolong gurunya! Apakah yang harus 
dilakukannya? ia mengasah otaknya mencari akal untuk 
menolong gurunya. 

Dihitungnya jumlah pohon-pohon bunga yang mengurung 
gurunya, dan ternyata ada sembilan kali sembilan sama 
dengan delapan puluh satu, jika ditebangnya sebuah pohon, 
mungkin khasiat pohon-pohon bunga ajaib yang mengurung 
gurunya dapat dipunahkan Dengan tekad yang demikian 
dicabutnya pedangnya dan dipancungnya sebuah pohon 
bunga, ia menunggu sebentar, tapi tidak tampak perubahan 
Dipancungnya sebuah lagi, juga tak tampak perubahan, ia 
menjadi marah. Dipancungnya terus sampai tiga kali tiga kali 
tiga sama dengan dua puluh tujuh buah pohon, "Sing.... 
sing.... sing!!!" bunyi suara yang nyaring dan bising entah dari 
mana. Dan... kedua mata Hian Ceng Totiang bersinar! ia 
menengok ke arah Bee Kun Bu sambil bangun berdiri 

Lalu dengan tenang ia melangkah keluar dari tengah- 
tengah pohon-pohon bunga itu, dan berkata: "Ai! Aku telah 
menggunakan ilmu Pat Kwa Ji Li Ngo Heng untuk keluar dari 
perangkap pohon-pohon bunga yang ajaib ini, tapi tak berhasil 
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Untung sekali kau datang menolong, Tapi... bagaimanakah 
caranya kau datang ke sini?" Bee Kun Bu merasa girang 
karena telah dapat menolong gurunya, Lalu diceritakan nya 
bahwa karena ia khawatir akan keselamatan gurunya, ia pun 
menyelami sungai, Tentang bagaimana caranya Teecu 
menolong Suhu," ia melanjutkan Teecu pun tidak mengetahui 
Teecu hanya menolong menurut pendapat sendiri untuk 
melepaskan orang dari jaring, kita harus memotong putus 
talinya, bukan? Rupanya pohon-pohon bunga itu telah 
merintangi jalan keluar untuk Suhu, maka Teecu tebaslah 
mereka itu." 

Sambil menggoyang-goyang kepalanya, Hian Ceng 
Totiang berkata: "Ai! Aku dengan membabi buta telah masuk 
ke dalam semak pohon-pohon bunga itu, dan tidak 
menghiraukan akibatnya, Kini dua puluh tujuh pohon-pohon 
telah kau tumbangkan, aku kira mereka tak berbahaya lagi! 
Mari kita masuk lagi dan menyelidiki hal-hal yang lain-lainnya! 

Bee Kun Bu masih juga khawatir Dicabutnya pedangnya, 
dan dengan pedang terhunus diikutinya guru-nya. Dengan 
mata kepalanya sendiri disaksikannya kerangka-kerangka 
manusia di bawah pohon-pohon itu, ada yang berbaring, ada 
yang duduk, dan ada pula yang berlutut dengan kepala di atas 
tanah, ia terkejut dan bertanya. "Suhu! Apakah rangka-rangka 
ini korban dari perangkap pohon-pohon bunga itu?" 

Hian Ceng Totiang tak segera menyahut ditariknya napas 
panjang-panjang, lalu berkatai "Hai.,.! Kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek telah banyak mengambil korban, orang-orang ini telah 
berusaha mencarinya, dan telah masuk ke dalam perangkap 
pohon-pohon bunga ajaib ini. Mereka tak dapat keluar Mereka 
tewas karena kelaparan dan kedinginan Aku pun bisa seperti 
mereka, meninggalkan rangka di sini, jika kau tak datang 
menolong! Hai...." 

Setelah melalui semak pohon-pohon bunga ajaib itu, 
mereka menghadapi sebuah dinding jurang gunung yang 
curam. Di kaki jurang itu ada dua buah batu gunung yang 
besar yang merupakan pintu dari sebuah gua. Dengan tenaga 
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dalamnya, Hian Ceng Totiang mengirim pukulan ke arah batu- 
batu itu, dan sekarang terbukalah pintu tersebut Mereka 
menjenguk ke dalam dan tampaklah sebuah batu gunung 
yang besar sekali dan dua batu hijau yang lebih kecil di kedua 
sampingnya, Di atas kedua batu yang lebih kecil itu ada dua 
buah patung: sebuah merupakan pendeta laki-laki dan yang 
lain merupakan rahib perempuan 

Di atas batu yang besar terletak sebuah kotak dari batu 
Giok yang berukuran satu kaki kali satu kaki kali lima dim 
(atau tiga puluh sentimeter kali tiga puluh sentimeter kali lima 
belas sentimeter). Di depan batu yang besar terdapat sebuah 
pedupaan dari batu yang berwarna putih, dan di dalam 
pedupaan itu masih terdapat abu hio (semacam menyan 
wangi) yang sangat harum baunya, Bau harum ini 
berhamburan di udara dan menusuk hidung ketika pintu batu 
terbuka. 

Hian Ceng Totiang lalu menjelaskan: "Pendeta laki-laki itu 
adalah Hian Kie Cin Jin, dan rahib perempuan itu adalah San 
Im Shin Nie. Keduanya telah menulis ilmu-ilmu silat yang 
maha dahsyat dan membuat kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. Kita 
harus berlutut memberi hormati Mereka segera berlutut di 
hadapan patung-patung itu. Kemudian dengan ilmu 
meringankan tubuh, Hian Ceng Totiang meloncat ke atas batu 
yang besar tadi dan melihat kotak dari batu Giok itu, 
Diperiksanya dengan teliti, dan di atas kotak tersebut tertulis 
delapan huruf yang berbunyi: Pit Cek Cung Po, Cin Si Mok 
Sen (Kitab-kitab ini sangat berharga, Harus dijaga baik-baik). 

Kitab-kitab itu adalah kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang 
dicari oleh para jago silat selama beratus-ratus tahun, Kini 
Hian Ceng Totiang yang menemuinya, ia terharu, bereampur 
gembira, seluruh tubuhnya gemetar Dengan kedua tangannya 
yang gemetar, dicobanya membuka kotak itu, dan di dalamnya 
ada tiga buah kitab yang tidak terlampau tebal Disampul kitab 
yang paling atas tertulis dalam huruf merah Kui Goan Pit Cek. 
Hian Ceng Totiang merasa seolah-olah jantungnya hendak 
putus, bahna kegirangan Buru-buru ditutupnya kotak itu 
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kembali Dari kantong di dadanya, dikeluarkannya sehelai kain 
tebal, dan dengan itu dibungkus nya kotak tersebut dengan 
hati-hati. Kemudian ia turun dari batu itu, memberi hormat 
kembali kepada kedua patung-patung itu, dan akhirnya 
diajaknya muridnya lekas-lekas keluar dari gua itu, Setelah 
keluar, Hian Ceng Totiang menjerit keras, suaranya seperti 
seekor naga meraung dan bising sekali 

Suara jeritan itu dikeluarkan dengan tenaga dalam dan 
terdengar oleh Ngo Kong Toa-su dan Giok Cin Cu yang 
sedang menanti di tepi sungai dengan perasaan khawatir yang 
amat sangat sebetulnya untuk pergi ke gua di mana terletak 
kitab Kui Goan Pit Cek itu, orang harus menyelam ke dalam 
sungai Kemudian melalui gua di dasar sungai menerobos 
keluar ke lembah di mana tumbuh pohon-pohon bunga ajaib, 
sebelumnya semak pohon-pohon bunga itu dapat dilewati 
orang tak dapat mendekati dinding jurang yang sangat curam 
itu untuk membuka pintu batu yang menutupi gua di mana 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu tersimpan. 

Hian Ceng Totiang dan Bee Kun Bu dengan ilmu tenaga 
dalam dan meringankan tubuhnya telah berhasil menyelam, 
menerobos masuk gua di dasar sungai, bahkan melewati 
semak pohon-pohon bunga yang ajaib, Lalu sebagaimana 
telah diceritakan telah membuka pintu batu dan mengambil 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. Lembah dimana mereka berada 
tak dapat dicapai dengan jalan menuruni jurang yang amat 
curam itu, dan senantiasa disetubungi kabut yang tebal sekali 
Kini setelah memperoleh kitab-kitab mujizat itu, dengan ilmu 
Cit Tiang Sin Kong atau terbang melonjak menembusi langit, 
mereka menotok tanah dengan kedua ujung jari kakinya, lalu 
tubuhnya melonjak ke atas secepat kilat dan tiba di atas 
jurang, kemudian dengan ilmu meringankan tubuh mereka lari 
dengan pesat melalui batu-batu, semak-semak dan segala 
rintangan-rintangan, dan berkumpul kembali dengan kawan- 
kawannya! 

Semuanya dapat berlega hati kembali Giok Cin Cu adalah 
orang yang pertama bertanya pada Hian Ceng Totiang: Toa- 
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Suheng, mengapa lama sekali kau di dasar sungai itu? 

Apakah kitab-kitab Kui Goan Pit Cek telah diperoleh?" Sambil 
tersenyum Hian Ceng Totiang menyahut "Aku telah masuk 
perangkap semak pohon-pohon bunga, dan hampir tewas, 
Tapi., ya, sudahlah, akhirnya kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
telah kuperoleh Berkat pertolongan Bee Kun Bu, aku telah 
beruntung memperoleh kitab-kitab mujizat ini" Lalu 
diceritakannyalah pengalaman-pengalamannya menyelam ke 
dasar sungai, cara muridnya menolongnya dari perangkap, 
dan cara mereka keluar dari lembah yang terpencil tadi 

Giok Cin Cu mengawasi Bee Kun Bu dengan perasaan 
kagum, lalu berkata: "Bukan saja ia cerdik dan cerdas, tapi 
juga seorang yang budiman, Toa-Suheng beruntung sekali 
mempunyai murid seperti dia yang dapat menjunjung tinggi 
kemasyhuran partai Kun Lun kita." 

Dengan pujian itu Bee Kun Bu merasa canggung, Hian 
Ceng Totiang mengawasi muridnya dan berpikir "Kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek telah diperoleh, dan aku harus mencari 
suatu tempat yang terpencil dan tentram untuk mempelajari 
ilmu silat dari kitab-kitab ini yang mungkin memakan tempo 
setahun atau dua tahun, karena kitab-kitab ini, kalangan Bu 
Lim menjadi bergolak, dan gelombangnya mungkin dapat 
menyapu anggota-anggota dari partai Kun Lun. Ya... karena 
perebutan kitab-kitab ini, para partai silat akan bertarung mati- 
matian, Betul kitab-kitab ini sangat berharga, akan tetapi 
mereka pun merupakan sumber dari segala malapetaka!" ia 
menarik napas panjang memikirkan akibat-akibatnya. 

Giok Cin Cu juga merasa heran mengapa Toa-Suhengnya 
setelah memperoleh kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu masih 
juga merenung, ia bertanya: Toa-Suheng, kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek sudah di tangan, seharusnya Toa-Suheng bergembira, 
Tetapi mengapa sekarang masih duduk terpekur?" Lalu 
dikeluarkannya kulit ular hitam dan diperlihatkannya sambil 
berkata: "Aku datang ke pegunungan Koat Cong San ada juga 
memperoleh hasil Cobalah lihat kulit ular ini! Bukankah kulit ini 
mujizat?" Hian Ceng Totiang mengambil kulit ular itu dan 
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melihat dengan teliti sisik- sisiknya, lalu sambil tersenyum ia 
berkata: "Kulit ini betut-betul berharga, dan sukar dicari Dari 
mana kau peroleh?" 

"Kulit ular ini aku peroleh tanpa kesukaran, Jika aku 
sengaja mencarinya pasti tidak akan berhasil Partai Kun Lun 
kita dengan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dan kulit ular ini pasti 
akan menjagoi di kalangan Bu Lim..." sahut Giok Cin Cu. 
Belum habis Giok Cin Cu bicara, tiba-tiba terdengar suara 
tertawa, Hian Ceng Totiang terkejut ia bangun dan membuka 
kedua matanya dan mengawasi keadaan di sekitarnya. 

Suara tertawa itu kedengarannya dekat sekali, tetapi entah 
dari mana asalnya. Dengan ilmu tenaga dalamnya ia dapat 
mengetahui daun pohon jatuh lejauh lima depa, Tapi suara 
tertawa yang kedengarannya sangat dekat itu, tak dapat 
diketahuinya dari mana datangnya. Giok Cin Cu dan Ngo 
Kong Toa-su juga mendengar suara tertawa itu akan tetapi 
sedikit pun tak tampak tanda-tanda dari mana datangnya, 

Sekonyong-konyong Lie Ceng Loan menjerit: "O! Bangau 
putih datang kembali!" Semuanya menoleh ke atas, Bangau 
itu datang dan menyambar Hian Ceng Totiang secepat kilat 
dengan sayapnya dan sekaligus merebut kulit ular dari 
tangannya, Giok Cin Cu yang berdiri dekat Toa-Suhengnya 
melihat bangau putih itu merampas kulit ularnya dari tangan 
Toa-Suhengnya. 

Sambil menjerit dikibaskannya lengan bajunya dan ia 
terbang ke atas untuk mengirim jotosan dengan tinju 
kanannya ke arah bangau putih itu. jotosan yang dikirim 
dengan tenaga dalam itu luar biasa hebatnya, hembusan 
anginnya menerjang bangau putih sehingga bangau itu 
bergoyang-goyang di udara, Lalu dengan suara mengeluh 
yang panjang ia terbang lebih tinggi melewati awan-awan dan 
tak kelihatan lagi! Sakit sekali hati Giok Cin Cu karena kulit 
ularnya dirampas, ia merentak-rentak karena masygulnya. 

Tinju yang dikirimnya sebetulnya dapat menghancurkan 
batu tapi mengapa ia tak berhasil membunuh bangau putih 
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itu? ia heran bereampur masygul. Hian Ceng Totiang 
menghampirinya dan menghibur: "Bangau putih itu, yang 
dapat membunuh mati ular hitam yang berbisa dan 
panjangnya dua depa lebih, bukan bangau sembarangan ia 
telah merampas kulit ular tetapi tidak melukai kita, kita sudah 
seharusnya bersyukur Bangau itu pasti ada majikannya, 
Jotosanmu paling sedikit dikirim dengan tenaga enam ratus 
kati. 

Dengan tenaga itu segala binatang buas tentu binasa 
kalau kena. Tapi bangau putih itu seakan-akan tidak 
menderita apa-apa. Orang yang memelihara bangau demikian 
pasti seorang yang luar biasa saktinya, Suara tertawa yang 
baru saja kita dengar, mungkin juga suara tertawa majikan 
bangau itu, Rupanya ia hanya menghendaki kulit ular 
Bukankah bangau itu bertarung melawan ular? sedangkan kau 
mengambilnya tanpa jerih payah, Kau telah merampas hasil 
pertarungan bangau itu, Marilah kita jalan. Lama-lama 
berdiam disini tak ada juga gunanya !" 

Giok Cin Cu menganggukkan kepala nya, lalu mengikuti 
Toa-Suhengnya jalan bersama-sama lain-lainnya. Setelah 
mereka tiba di tempat di mana Bee Kun Bu menemui pemuda 
berbaju hijau, mereka berhenti untuk beristirahat dan makan, 

Mereka makan sambil duduk di atas rumput saja, Lie Ceng 
Loan bertanya pada Liong Giok Pin: "Cici, apakah di 
pegunungan Kun Lun ada bangau putih? Jika ada, aku ingin 
memeliharanya seekor Jika bangau itu besar, akan kusuruh ia 
merebut kembali kulit ular Susiok dari bangau putih tadi." 

Ucapan itu diperhatikan oleh mereka semua, tapi 
semuanya tidak menyahut, karena pada saat itu dari salah 
sebuah lembah terdengar suatu suara orang tertawa yang 
keras sekali seakan-akan menggetarkan jurang-jurang! 

Mereka semua menoleh ke arah datangnya suara tertawa 
yang ganjil itu, Giok Cin Culah yang pertama bangun, Dari 
jauh dilihatnya empat orang yang sangat jelek wajahnya 
sedang mengawal seorang tua yang berambut dan berjenggot 
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putih, bertubuh kurus dan berbaju kurung, berjalan dengan 
memegang tongkat, Dengan sekejap saja rombongan itu 
sudah berada dekat mereka. Orang tua itu sangat bersih 
wajah nya, hanya jenggotnya luar biasa panjangnya, dan 
kedua alisnya yang putih hampir menutupi kedua matanya 
karena terlampau panjang. 

Tongkat yang dipegangnya mempunyai gagang yang 
berbentuk seperti kepala seekor naga, Empat orang yang 
mengawal berbaju buntung semuanya, dan muka mereka 
bukan main buruknya, penuh dengan bekas-bekas bacokan 
atau tusukan senjata tajam, Sambil berdiri lebih kurang 
sedepa jauhnya, orang tua itu mengangkat kedua tangannya 
memberi hormat, dan berkata sambil tersenyum: Tiga 
pemimpin partai silat Kun Lun sangat termasyhur namanya di 
kalangan Bu Lim, Aku si tua bangka ini merasa beruntung 
dapat menjumpai mereka." Lalu ia tertawa terbahak-bahak, 
suaranya keras menggetarkan suasana di sekitar mereka. 

Sekali melihat wajahnya, Hian Ceng Totiang segera 
mengenali bahwa ia itu adalah pemimpin partai silat Tian 
Liong, Souw Peng Hai. Empat pengawalnya yang sangat jelek 
wajahnya adalah empat iblis dari propinsi Su-coan. Hian Ceng 
Totiang segera membalas memberi hormat dengan 
mengangkat kedua tangannya ke dada seraya berkataj "Souw 
Cong Piauw (pemimpin Souw) adalah seorang yang lihay 
silatnya di kalangan Kang-ouw, Partai Tian Liong sangat 
termasyhur di bawah pimpinannya, Kami dari partai Kun Lun 
tak dapat disetarafkan dengan-nya." 

"Saudara terlampau merendah, Partai Kun Lun adalah 
partai silat yang lihay dan merupakan salah satu partai besar, 
dan partai Tian Liong tak dapat disamakan dengan partai Kun 
Lun," sahut Souw Peng Hai sambil tersenyum. Lalu matanya 
mengawasi bungkusan kain kuning yang diikat di belakang 
Hian Ceng Totiang, ia berkata lagi: Tersiar kabar bahwa peta 
Cong Cin To telah berada di tangan saudara, betulkah 
begitu?" pertanyaan itu tak mudah dijawab Di kalangan Kang- 
ouw, jago-jago silat yang budiman enggan berdusta, Oleh 
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sebab itu Hian Ceng Totiang terpaksa berpikir sejenak, 
kemudian menjawab "Betul Peta tersebut telah kuperoleh!" 

"Jika sudah dapat, mengapa tidak saudara cari kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek? Apakah bungkusan kain kuning di belakang 
saudara itu berisi kitab-kitab Kui Goan Pit Cek?" tanya Souw 
Peng Hai. 

Pertanyaan tersebut seolah-olah tusukan pisau, Hian Ceng 
Totiang menyahut sambil mengejek: "Betul! Souw Cong Piauw 
menanyakan soal itu, apakah maksud saudara sebenarnya ?" 

Souw Peng Hai tertawa terbahak-bahak dan berkatai 
"Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek adalah barang-barang berharga 
di kalangan Bu Lim. Aku Souw Peng Hai tidak hendak 
merampas sehingga menerbitkan pertarungan yang tak 
diingini, Aku ada jalan yang adiL Kitab-kitab tersebut dapat 
saudara pegangj tapi saudara jangan sendiri saja 
membacanya. Atas nama saudara dan aku, kita mengundang 
pemimpin-pemimpin dari sembilan partai silat dan jago-jago 
silat lainnya untuk menyaksikan pertandingan silat pedang 
antara kita berdua, Dengan de-mikian, jika dapat 
menyelesaikan persaingan kedua partai kita yang telah 
berlaru-larut selama beberapa ratus tahun, dan juga dapat 
menentukan di tangan siapa kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu 
harus jatuh, Bagaimanakah pendapat saudara atas usulku 
ini?" 


Giok Cin Cu tidak sabar lagi, ia menjawab: "Kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek tentu menjadi milik kami, karena kami 
memperolehnya dengan susah payah, Tentang bertanding 
ilmu silat pedang, Souw Cong Piauw dapat mengirim 
undangan Kami partai Kun Lun pasti setuju dan siap 
bertanding di mana dan bila saja!" Souw Peng Hai mengawasi 
jago silat wanita itu dan sambil mengejek berkata: "Ini tentulah 
Giok Cin Cu Liehiap yang termasyhur dari partai Kun Lun. Aku 
sedang bicara dengan saudara tuamu, Aku harap yang muda 
tidak turut campur!" 
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Sahutan itu menyebabkan muka Giok Cin Cu menjadi 
merah, tapi ia tak dapat lantas menjawab ia hanya mengawasi 
Souw Peng Hai, dan kemudian Suhengnya. Dengan suara 
yang agak gusar, Hian Ceng Totiang berkata "Souw Cong 
Piauw berhasrat hendak mengundang para jago silat 
bertanding silat pedang, kami dari partai Kun Lun pasti tidak 
akan mundur 

Tapi pertandingan tersebut tidak ada sangkut pautnya 
dengan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, dan tak dapat dibawa 
serta, Kami ada urusan yang lebih penting dan harus lekas- 
lekas kembali ke pegunungan Kun Lun, dan tak ada waktu lagi 
untuk berunding, Kami menunggu undangan untuk bertempur 
di kuil San Goan Kong di pegunungan Kun Lun. Bila telah 
dapat undangan, partai Kun Lun pasti datangi" Lalu diajaknya 
orang-orangnya berlalu, 

Tapi Souw Peng Hai menghalangi mereka dengan 
longkatnya, dan berkata sambil tertawa: "Jika kamu berjalan 
terus, orang lain juga akan mencegatmu, dan kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek itu pasti tak dapat kau pertahankan." 

Dengan mengejek Hian Ceng Totiang menyahut "Kami dari 
partai Kun Lun belum pernah dihina, Kami hanya ingin melihat 
apakah yang hendak dilakukan Souw Cong Piauw pada kami!" 

Tapi jika orang yang merampas kitab-kitab itu, bukankah 
kami dari partai Tian Liong juga dapat turut merampas?" kata 
Souw Peng Hai. 

"Betul! Jika Souw Cong Piauw gembira melakukan 
perampasan, boleh coba saja!" sahut Hian Ceng Totiang, 

Souw Peng Hai lalu menurunkan tongkatnya dan 
membiarkan mereka jalan, ia berkata: "Baiklan, Jika orang lain 
tidak merampas, kita pun tak akan merampas. 

Tapi jika orang lain merampas, kita pun datang 
merampas!" 

Hian Ceng Totiang tak bicara lagi, hanya orang-orangnya 
saja yang diajaknya jalan terus, Di sepanjang jalan ia berkata 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


kepada Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, "Nanti jika ada orang 
merampas atau mencegat, kamu tak boleh turun tangan, Yang 
akan mencegat kita bukannya anak kemarin, Mereka 
semuanya jago jago silat yang luar biasa lihaynya, Jika kamu 
tak turun tangan, mereka pun tak akan menyerang kamu." 

Peringatan gurunya itu diperhatikan betul, dan mereka pun 
insyaf bahwa gurunya akan berkorban untuk membela kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu. Mereka merasa masygul karena 
tidak diberi kesempatan untuk membantu bila ada pencegatan 
atau perampasan, 

Mereka jalan terus dan dengan cepat telah dua puluh lie 
jarak yang mereka tempuh, Angin gunung berhembus sepoi- 
sepoi basah membawa bau bunga-bunga yang ha-rum, tetapi 
mereka semuanya merasakan ketegangan dan kegentingan 
suasana, Ketika mereka lewat di sebuah lembah yang agak 
sempit, terdengarlah bunyi tertawa dari lereng gunung yang 
ditumbuhi oleh pohon-pohon cemara, Lalu dari lereng gunung 
yang tingginya beberapa puluh depa itu meloncat lah turun 
seorang yang berbaju kurung, berambut putih seperti perak, 
dan tangannya memegang tongkat bambu, ia mencegat 
mereka. 

Dengan menghadapi Hian Ceng Totiang ia berkata: 
"Pemimpin kuil San Ceng Koan, sudah lama kita tidak 
berjumpa, Apakah masih kenal dengan Tu Wee Seng?" Giok 
Cin Cu menjawabi "Ai! Pemimpin partai silat Hua San dapat 
dipereayai perkataannya, Kau betul-betul datang ke 
pegunungan Koat Cong San?" Tu Wee Seng menyahut sambil 
tersenyum: "Yang datang ke sini bukan saja aku si tua 
bangka, Masih ada dua belibis dari partai Tiam Cong dan 
beberapa belas jago-jago silat lainnya, Tiga kepala cabang 
partai Tian Liong juga telah datang, semenjak pertandingan 
silat di atas puncak Sao Sit Hong tiga ratus tahun yang telah 
lalu, pertemuan yang sekarang ini benar-benar dapat 
dikatakan pertemuan yang agak besar. Mungkin juga 
pertarungan yang akan dilakukan merupakan pertarungan 
yang ramai sekali!" 
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"O,., saudara Tu juga datang untuk turut serta dalam 
pertarungan?" kata Hian Ceng Totiang dengan mengejek 

"Aku hanya ingin membantu meramaikan saja," sahut Tu 
Wee Seng dengan berlagak merendahkan diri. 

Hian Ceng Totiang tidak dapat lagi menahan ke¬ 
sabarannya, ia membentak: "Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek ada 
di belakangku jika saudara Tu ingin mengambil ayo coba 
ambil!" 

Tu Wee Seng berubah wajah, Dengan gusar ia 
membentak kembali: ilmu pedang Hun Kong Kiam Sut dan 
ilmu tinju Tian Kong Cong belum tentu yang nomor satu di 
kalangan Bu Lim, Aku yakin aku dapat melayani ilmu-ilmu 
demikian sebetulnya partaiku Hua San dan partaimu Kun Lun 
tidak bermusuhan Jika kau sudi memberikan kita kesempatan 
untuk mempelajari ilmu silat dari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
itu, kedua partai kita dapat bergabung dan bersama-sama 
mempertahankan kitab-kitab itu terhadap serangan-serangan 
pihak ketiga, Mengapa kau demikian marahnya?" 

Hian Ceng Totiang menyahut: "Aku tak dapat menerima 
maksud baik itu." Dengan mengangkat tongkat bambunya Tu 
Wee Seng berkata: "Jika demikian, aku harus minta pelajaran 
ilmu silat beberapa jurus dari saudara!" Hian Ceng Totiang 
juga segera mencabut pedangnya dan berkata: "Jika aku 
dapat menerima pelajaran silat dari saudara Tu, aku akan 
merasa puas bila mati di pegunungan Koat Cong San ini." 

Lalu dengan ilmu Siauw Cit Tian Lam atau sambil tertawa 
menyodok ke selatan Tu Wee Seng menyerang dengan 
tongkat bambunya. Dengan ilmu Pat Pui Hong le atau 
menjaga hujan dan angin dari delapan jurusan Hian Ceng 
Totiang secepat kilat merembetkan pedangnya ke tongkat 
bambu lawannya dari bawah ke atas untuk menyodok ke dada 
lawannya kembaIL Tu Wee Seng mengelakkan tusukan itu 
sambil berseru: "Ai! Lihay betul ilmu silat pedang itu!" 
Dipukulnya pedang lawannya, dan sambil meloncat ke atas 
dipukulnya kepala Hian Ceng Totiang dari udara. 
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Tiba-tiba di sekitar tempat bertempur itu terdapat suatu 
bayangan yang berkilau-kilauan, karena Hian Ceng Totiang 
sambil menjerit keras melakukan jurus Hun Kong Kiam 
Hoatnya (melepaskan sinar menyerang lawan) dengan 
memutar-mutar pedangnya sehingga tak ada sedikitpun juga 
lowongan untuk dapat dipergunakan si penyerang, bahkan ia 
harus menyingkir jauh-jauh untuk menghindarkan sabetan 
pedang yang diputar dengan demikian pesatnya! 

Tiba-tiba sabetan disertai dengan tenaga dalam yang 
maha dahsyat Tu Wee Seng harus menyingkir dari sabetan- 
sabetan maut itu, sambil menanti lowongan untuk menyerang, 
pertempuran dahsyat telah berjalan enam belas atau tujuh 
belas jurus, T u Wee Seng telah menjadi beringas Dengan ilmu 
Shin Liong San Hian atau naga sakti muncul dari tiga tempat 
dilancarkannya serangan-serangan dengan tongkat bambunya 
untuk mendobrak tembok baja yang dibuat oleh putaran- 
putaran pedang lawannya, Pada suatu ketika lowongan itu 
pun tibalah, ia pun mundur sedepa, dengan tongkat bambu di 
tangan kanan dipukulnya pedang lawan, sedangkan tangan 
kirinya datang mencakar Hian Ceng Totiang mengetahui 
bahwa Tu Wee Seng melakukan serangan itu dengan semua 
tenaga dalamnya, karena kedua mata memancarkan sinar 
terang. 

Dengan pedangnya ditebasnya tangan yang datang 
mencakar itu, dan kedua matanya mengawasi mata lawan 
nya. Giok Cin Cu yang menyaksikan pertempuran itu 
mengetahui bahwa mereka berdua sedang menggunakan 
seluruh tenaga dalamnya, dan jika kedua tenaga dalam yang 
maha dahsyat itu beradu, segera dapat dipastikan siapa yang 
akan menang dengan luka parah dan siapa yang kalah dan 
tewas! ia terkejut dan cemas sekali justru pada saat yang 
menentukan itu, terdengarlah suara orang tertawa dengan 
keras sekali Kedua orang yang bertempur itu berhenti 

"Hai! Kedua saudara jangan bertempur mati-matian! 
Apakah kita berdua juga boleh turut serta?" Yang tertawa dan 
berkata itu adalah kedua belibis dari partai Tiam Cong, Tu 
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Wee Seng ketika melihat mereka datang menjadi masgul 
sebetulnya Tu Wee Seng berniat sungguh-sunggun untuk 
merampas kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, Untuk 
membinasakan lawannya ia akan menggunakan bola kecil 
dari emas yang dapat dijentik dengan jari tangan dengan gaya 
hendak mencakar karena ia tak dapat melawan dengan 
tongkat bambunya, sebegitu jauh senjata khasnya yang 
sangat ampuh itu belum pernah mengecewakannya, dan tak 
ada taranya di kalangan Kang-ouw. 

Lalu setelah ia dapat membunuh lawan nya, ia akan 
merampas kitab-kitab itu dari belakang Tetapi., usahanya 
digagalkan oleh kedatangan Tiam Cong dan Tan Piauw, 
kedua belibis dari partai Tiam Cong itu, Lagi pula, jika ia 
berhasil merampas kitab-kitab itu, belum tentu ia akan dapat 
mengatasi kedua belibis itu, dan juga Giok Cin Cu dan Ngo 
Kong Toa-su pasti tidak akan berdiam diri saja, ia yakin tak 
dapat mengatasi rintangan-rintangan dari keempat jago-jago 
silat itu, Bukan main gusarnya atas kedatangan Tiam Cong 
dan Tan Piauw, ia menjadi muak terhadap kedua belibis itu, 
dan ia bertekad hendak membasmi mereka lebih dulu, karena 
ia menduga orang-orang Hian Ceng Totiang pasti tak akan 
membantu kedua belibis itu. Dengan tekad hendak 
membasmi, di hadapi nya kedua belibis itu dengan wajah yang 
gusar. 

Tapi Tiam Cong dan Tan Piauw bukannya lawan yang 
enteng. Tiam Cong yang berjubah, berewok dan Jie-ko dari 
partai Tiam Cong, terkenal sebagai belibis angkasa, Tan 
Piauw yang mukanya putih kelimis dan berbaju biru terkenal 
sebagai belibis angin taufan, Mereka bersama-sama dengan 
Sia Yun Hong sebagai Toako yang terkenal sebagai belibis 
penggempur gunung, membentuk partai silat Tiam Cong, Silat 
Sia Yun Hong yang menjadi Toa-ko paling Hhay, dan ia jarang 
turun dari gunungnya, Tiam Cong dan Tan Piauw yang sering 
berkelana, telah mendengar bahwa Hian Ceng Totiang telah 
mendapatkan peta Cong Cin To, dan mereka ini pun ingin juga 
mendapatkan kitab-kitab tersebut untuk dibawa ke gunung 
kepada Toa-ko mereka. 
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Diceritakan bahwa ketika kedua belibis itu melihat wajah 
Tu Wee Seng yang sangat gusar, terasalah oleh mereka 
bahwa mereka akan diserang, Mereka menjadi waspada 
menanti segala kemungkinan Dengan berdiri berdamping- 
dampingan, mereka mengumpulkan semua tenaga dalamnya 
untuk menyerang Tu Wee Seng dengan ilmu Pai San To Hay 
atau menumbangkan gunung dan membalikkan laut bersama- 
sama, Melihat kedua belibis berdiri dengan khidmadnya 
seperti dua "buah gunung, Tu Wee Seng tidak segera 
menyerang, pikirannya tiba-tiba berubah, Dengan tersenyum 
ia berkata: 

"Kesempatan kita berjumpa masih banyak. Aku menunggu 
untuk dapat bertempur melawan kamu bertiga, berikut Toa- 
komu!" Tiam Cong dan Tan Piauw mengerti maksud Tu Wee 
Seng yang hanya ingin merampas kitab-kitab itu seperti 
mereka juga, jika mereka segera menyerang mungkin kedua 
belah pihak menderita luka parah. Oleh karena itu mereka pun 
juga bersabar saja. 

Baru saja suasana menjadi reda, tiba-tiba Tan Piauw 
loncat ke belakang Hian Ceng Totiang dengan maksud 
merampas bungkusan kain kuning yang berisi kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek. perbuatan ini dilihat oleh Giok Cin Cu. 

Dengan toyanya ia memukul, menyabet dan menyodok 
Giok Cin Cu dengan nekad. Giok Cin Cu melayani lawannya 
dengan ilmu pedang Hun Kong Kiam Hoatnya, dan semua 
serangan-serangan dengan mudah saja dapat dielakkannya, 
Setelah pertempuran berjalan delapan puluh jurus masih juga 
belum dapat diketahui siapa yang menang atau kalah. 

Lalu Giok Cin Cu mengeluarkan ilmu Cui Hun Cap Jie 
Kiam-nya, dan dalam sekejap saja pedangnya berkilau-kilauan 
di segala jurusan, ilmu pedang Cui Hun Cap Jie Kiam itu 
adalah jurus yang ampuh dari partai Kun Lun, dan tentu saja 
Tan Piauw tak dapat menahan, ia terdesak mundur sampai ke 
pinggir jurang. Dengan sebuah A sodokan saja, Tan Piauw 
pasti binasa atau jatuh dari jurang yang sangat tinggi itu. Tapi 
Giok Cin Cu tidak kejam. Ditariknya kembali pedangnya dan 
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berkata: "Jurus-jurus dari ilmu toyamu lihayjuga, tapi belum 
cukup untuk merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek!" 

Tan Piauw malu sekali dikalahkan oleh seorang wanita, Tu 
Wee Seng mengejek "Kau sudah dipecundangi oleh seorang 
wanita, Apakah kau masih ada muka berdiri di hadapan kita?!" 
ejekan itu menusuk sekali, dan dengan diam-diam Tan Piauw 
mengeluarkan suatu benda yang panjangnya lebih kurang 
setengah meter. Sambil memandang kepada Giok Cin Cu ia 
berkata: "Liehiap, aku berterima kasih, karena kau tidak 
membunuh aku tadi, Tapi... aku ingin melawan lagi dengan 
senjata ini!" 

Giok Cin Cu menjadi marah sekali melihat bahwa ia tidak 
mengaku kalah, ia membentak: "Hai! Kau tidak mengenal budi 
orang! Apakah kau masih tidak mengaku kalah? 

"Liehiap, aku memperingati kau. Kali ini kau harus lebih 
hati-hati bertempur melawanku," kata Tan Piauw. Giok Cin Cu 
tidak menunggu lagi, ia menyerang dengan jurus-jurus Kie 
Hong Teng Kauw (garuda mencakar naga), Shin Liong Wen 
Hian (naga sakti datang me-nyambar) dan Ciok Po Tian Keng 
(kilat menyambar batu gunung), dan Tan Piauw harus berlari- 
lari untuk menghindarkan serangan-serangan maut itu! 

Hian Ceng Totiang curiga melihat Tan Piauw tidak 
menggunakan toya, tapi hanya menggunakan sebuah benda 
yang berbentuk pisau panjang, Sambil memegang pedangnya, 
ia mengawasi mereka yang sedang bertempur dan 
mengawasi juga Tu Wee Seng. Tiba-tiba terdengar Giok Cin 
Cu menjerit keras, dan dengan pedangnya ia hendak 
menusuk mati lawannya. 

Dengan dua mata terbelalak Tan Piauw berteriak: "Liehiap! 
Jaga serangan ini!" Secepat kilat senjata yang dipegangnya 
dilontarkannya ke muka Giok Cin Cu, yang lekas-lekas 
menangkis dengan pedangnya, Tapi ia segera menjerit, 
pedangnya terlepas dari pegangannya dan jatuh di tanah! ia 
terkejut! ia meloncat mundur beberapa depa, dan melihat 
seekor ular sedang menggigit pergelangan tangannya yang 
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memegang pedang tadi, Ular itu panjangnya lebih kurang dua 
puluh sentimeter, ia merasa lengannya sakit dan tak 
bertenaga, lalu kepalanya menjadi pusing, Ketika itu Hian 
Ceng Totiang, Ngo Kong Toa-su, Lie Ceng Loan dan Bee Kun 
Bu sudah berdiri dengan wajah beringas menanti segala 
kemungkinan! 

Baru saja Hian Ceng Totiang hendak menebas ular itu, 

Tan piauw berseru: Tahan! Apakah kau tidak ingin ia hidup!" 
Tan Piauw menghampiri dan berkata: "Ular berbisa ini luar 
biasa sekali jika kau tebas mati, racunnya akan mengalir di 
seluruh tubuh Liehiap, dan paling lama dalam waktu sejam ia 
akan mati," Lalu ia berkata kepada Giok Cin Cu: "Kau harus 
menggunakan tenaga dalam untuk menahan supaya racunnya 
tidak menjalar ke seluruh tubuhmu." 

Sambil tersenyum Giok Cin Cu berkata kepada Hian Ceng 
Totiang, "Toa-Suheng aku puas jika aku sekarang mati, 
karena aku tewas dalam menunaikan tugas untuk Toa- 
Suheng." Lalu ia duduk dan menggunakan tenaga dalam 
untuk menahan menjalarnya racun ular di tubuhnya. Hian 
Ceng Totiang sangat terharu terhadap pengorbanan 
Sumoynya yang sangat setia dan mencintainya itu. Dengan 
wajah yang khidmat ia berkata kepada Tan Piauw: "Jika kau 
dapat menolong jiwanya, kitab-kitab suci Kui Goan Pit Cek 
yang kau idam-idamkan, aku serahkan kepadamu!" 

Semua orang terharu mendengar ucapan yang sungguh- 
sungguh itu. Lie Ceng Loan dan Liong Giok Pin mengucurkan 
air mata melihat keadaan gurunya yang kritis itu, Tan Piauw 
juga terharu, dan setelah menarik napas yang panjang, 
seakan-akan ia menyesal atas perbuatan kejinya ia berkata: 
"Sebetulnya aku datang untuk merampas kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek itu, sesungguhnyalah aku ini sangat keji, karena telah 
menggunakan ular beracun terhadap Liehiap yang telah 
menolong jiwaku, Tapi aku tak tahan diejek." 

Lalu dikeluarkannya dari kantong di dadanya sebuah botol 
kecil yang berisi beberapa pil merah, dan melanjutkan " Pil ini 
dapat menahan menjalarnya atau meluasnya racun ular ini. 
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Liehiap harus memakannya dua butir dan harus secepat 
mungkin dibawa ke kota untuk dioperasi bagian yang kena 
gigitan agar racunnya dapat dikeluarkan Kita tak dapat 
melakukan operasi di sini, karena tak ada obat yang dapat 
menyembuhkan luka dari pembedahan." Kemudian dengan 
jempol dan telunjuknya dipijitnya leher ular itu untuk 
dimasukkan ke dalam pipa besi yang bentuknya seperti pisau 
panjang dan yang telah digunakannya untuk menghadapi 
lawannya tadi. Disuruhnya Giok Cin Cu menelan dua buah pil 
dan kemudian diserahkannya botol yang berisi pil itu kepada 
Hian Ceng Totiang, 

Hian Ceng Totiang mengerutkan keningnya, dan dengan 
suara gusar ia berkata: "Seorang ksatria tak akan menarik 
kembali omongannya, Aku telah berjanji menyerahkan kitab- 
kitab ini kepadamu jika kau dapat menolong jiwa Sumoyku, 
Nah, terimalah ini!" Lalu ia berkata kepada Ngo Kong Toa-su 
dan lain-lainnya: "Marilah kita berangkat ke kota yang terdekat 
untuk melakukan operasi 

Pada saat itu terdengar Tu Wee Seng membentak dan 
dengan tongkat bambunya di tangan kanan diserang-nya Tan 
Piauw, dan dengan tangan kirinya dicobanya merampas 
bungkusan kain kuning yang berisi kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek. Untuk menghindarkan serangan tongkat bambu dari Tu 
Wee Seng itu, Tan Piauw lekas-lekas mundur tujuh atau 
delapan tindak, Tiam Cong tidak lengah, ia meloncat 
merampas bungkusan itu, dan dengan ilmu meringankan 
tubuh ia lari dan mendaki jurang yang curam dengan ilmu Pik 
Houw Pan Pik atau cecak merayap di atas tembok, diikuti oleh 
kawannya. 

Rampasan itu dilakukan dengan cepat sekali, Tidak salah 
jika mereka telah memperoleh julukan belibis angkasa dan 
belibis angin taufan, karena cara mereka melarikan diri tak 
ubahnya dengan burung-burung belibis! Semua yang 
menyaksikan menjadi terpesona, Hian Ceng Totiang yang 
hanya memikiri keselamatan Sumoynya hanya dapat menarik 
napas, Tapi Tu Wee Senglah yang paling penasaran ia 
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mengejar Rupanya Tu Wee Seng juga sangat lihay ilmu 
meringankan tubuhnya, ia dapat mengejar kedua belibis itu, 
Tan Piauw harus melawan dengan maksud memberikan 
kesempatan Tiam Cong lari, Tu Wee Seng yang bertempur 
dengan nekad telah berhasil mendesak lawannya ke pinggir 
jurang, ia hanya menghiraukan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, 
dan ia tak ingin membunuh Tan Piauw, ia mengejar terus. 

Lalu dari jarak lebih kurang tiga puluh depa dengan ilmu 
Tong Cong Ngo Yok atau satu jotosan merubuhkan lima 
gunung dikirimnya sebuah jotosan ke arah Tiam Cong yang 
sedang lari membawa kitab-kitab dalam bungkusan kain 
kuning. Embusan angin jotosan itu telah mengenai punggung 
Tiam Cong, ia merasa mulutnya panas dan tenaganya lenyap, 
ia terkejut dan berpikir "Ai! Tu Wee Seng si lengan delapan itu 
betul-betul lihay!" ia lekas-lekas mengumpulkan tenaga 
dalamnya kembali, dan dengan ilmu Bong Tao Hui Teng atau 
gelombang besar melonjak ke langit dicobanya melompat ke 
jurang yang tidak jauh dari tempatnya itu, tetapi Tu Wee Seng 
dengan ilmu meringankan tubuhnya yang lihay sekali sudah 
berada di belakangnya! 

Di sepanjang jalan, Hian Ceng Totiang yang hanya 
memikirkan keselamatan Sumoynya, berkata kepada Ngo 
Kong Toa-su: "Ai, kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu hanya 
membawa malapetaka, Cobalah lihat Sumoyku...." ia tak tahan 
lagi perkataannya tersangkut di tenggorokannya, ia 
mengucurkan air mata, 

Ketika Giok Cin Cu sadar, ia melihat Hian Ceng Totiang 
tidak lagi menggendong bungkusan kain kuning, ia bertanya: 
"Kemana kitab-kitab Kui Goan Pit Cek?" 

Dengan tersenyum Hian Ceng Totiang menjawab: "Kitab- 
kitab itu hanya membawa malapetaka, Tak usah kita hiraukan 
lagi." 

"Jika Toa-Suheng menukar jiwaku dengan kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek itu, Toa-Suheng salah, karena jiwaku tak akan 
tertolong," kata Giok Cin Cu. 
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"Kau keliru, Kau telah menelan pil untuk mencegah racun 
itu meluas, Bekas gigitan ular berbisa tadi hanya perlu 
dioperasi Kau tentu akan sembuh dan sehat sebagaimana 
sediakala, Kau tak usah khawatir," menghibur Hian Ceng 
Totiang, 

Pada saat itu di depan mereka terdengar suara orang 
sedang bertarung Tiam Cong yang membawa kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek sedang dikejar oleh Tu Wee Seng dan Tan 
Piauw juga sedang lari untuk membantu kawannya, 

Ketika Giok Cin Cu melihat bungkusan kain kuning itu, ia 
berseru: Toa-Suheng, kita dapat merampas kembali 
bungkusan itu!" Tapi Hian Ceng Totiang menyahut: "Aku telah 
mengatakan bahwa kitab-kitab itu hanya membawa 
malapetaka saja, Lagi pula aku telah menyerahkan kitab-kitab 
itu kepada Tan Piauw. Yang penting ialah: kau lekas-lekas 
sembuh." 

Di depan mereka pertempuran terus berlangsung, Tu Wee 
Seng dengan tongkat bambunya kini sedang melawan Tiam- 
Cong dan Tan Piauw, Tiba-tiba terdengar lagi suara siulan 
yang panjang, sekonyong-konyong meloncatlah lima orang ke 
dalam lembah itu, dan sejenak kemudian tiga orang lagi. Hian 
Ceng Totiang mengenali semua orang itui ialah Souw Peng 
Hai dengan empat pengawalnya, dan yang tiga adalah Ouw 
Lam Peng, kepala cabang bendera merah, Yap Eng Ceng, 
kepala cabang bendera putih, dan Kiok Goan Hoat, kepala 
cabang bendera hitam. Lalu Souw Peng Hai dengan toyanya 
meloncat di tengah-tengah mereka yang sedang bertarung 
dan menghentikan pertarungan Sambil tertawa ia berkata: 
"Kalian berhenti bertempur! Aku ingin berbicara!" Melihat 
Souw Peng Hai telah datang dengan sekian banyak orang- 
orangnya, Tu Wee Seng dan kedua belibis itu segera 
bertanya-, "Souw Cong Piauw, apa yang hendak dibicarakan? 
Cobalah katakan!" 
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Di pegunungan Koat Cong San kedua belibis 
bertempur melawan Souw Peng Hai 

Ketika itu Souw Peng Hai telah melihat bungkusan kain 
kuning berada di punggung Tiam Cong, ia menoleh ke arah 
Hian Ceng Totiang dan berkata: “Totiang, rupanya kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek sudah jatuh di tangan orang lain. Jika aku 
rampas kembali kitab-kitab itu, bagaimanakah pendapat 
Totiang?" 

Hati Tiam Cong menjadi panas, Ketika ia lari, serasa ada 
sesuatu hawa yang selalu menariknya, ia menduga bahwa 
hawa tarikan itu berasal dari Souw Peng Hai yang 
menggunakan ilmu Sip To Jip Tong atau menarik ombak ke 
dalam gua dan oleh sebab itu ia tak dapat lari dengan pesat ia 
pun memperhatikan bahwa Tu Wee Seng tak dapat mengejar 
sebagaimana yang dikehendakinya, dan kini mereka 
berhadapan lagi dengan rombongannya Hian Ceng Totiang, 
"Semua ini pasti perbuatan Souw Peng Hai," pikirnya, 

Dengan mengangkat kedua tangan memberi hormat, Hian 
Ceng Totiang menyahut. "Kitab-kitab itu telah kuserahkan 
kepada saudara Tan Piauw, dan aku tak berhak mengatakan 
apa-apa." Souw Peng Hai tertawa dan berkata. "Totiang betul- 
betul murah hati. Aku Souw Peng Hai sangat kagum." Lalu ia 
memandang ke arah Tan Piauw, dan berkata dengan suara 
keras: "Jika demikian halnya, kita semua boleh merampas 
kitab-kitab itu!" 

Tu Wee Seng mengangkat tangannya dan berkata: "Untuk 
merampas kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, siapapun boleh. Tapi 
apakah tidak baik kita urus menurut peraturan yang layak? 
Souw Cong Piauw telah datang dan tiga kepala cabang dari 
lima cabang partai Tian Liong juga sudah datang, Souw Cong 
Piauw kini mempunyai delapan jago-jago silat Aku kira Souw 
Cong Piauw akan mengatur dengan cara yang seadil-adilnya 
siapa yang berhak mengambil kitab-kitab itu!" 

"Perkataan saudara Tu itu betul," sahut Souw Peng Hai, 
"Partai Tian Liong telah datang dengan banyak orang, Tapi 
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jangan khawatir bahwa semuanya akan turun tangan...." 

Belum lagi habis ia berbicara, ia segera meloncat menerkam 
Tiam Cong untuk merampas bungkusan kain kuningnya, Tu 
Wee Seng mencoba mencegah, tapi sebuah jotosan dari 
Souw Peng Hai telah menyebabkan Tiam Cong terpental ke 
udara. 

Tan Piauw buru-buru menolong ketika Tiam Cong jatuh 
kembali ke tanah, Darah keluar dari mulutnya, Dengan marah 
Tan Piauw membentak: "Souw Cong Piauw, tinju itu betul- 
betul lihay, Kami ketiga belibis tak akan lupa." Lalu dari 
kantong di dadanya dikeluarkan sebuah botol pil obat 
berwarna emas, dan berkata kepada Tiam Cong: "Kau telan 
pil obat ini. Tentang pukulan dahsyat itu akan kita adakan 
perhitungan setelah kita kembali menemui Toa-ko kita." Dalam 
keadaan luka itu Tiam Cong membuka bungkusan yang 
diikatnya di punggungnya, lalu oleh Tan Piauw dibukanya 
bungkusan itu, kemudian dibacoknya kotak yang dibuat dari 
batu Giok sampai hancur, dan dengan kedua tangan 
diangkatnya ketiga kitab Kui Goan Pit Cek itu. Lalu ia tertawa 
terbahak-bahak. 

Souw Peng Hai, Tu Wee Seng dan lain lainnya melihat 
bahwa ia hendak merusakkan kitab-kitab itu. Mereka terkejut 
Dengan berbareng Souw Peng Hai dan Tu Wee Seng datang 
menyerang, Tan Piauw merampas kitab-kitab itu, dan dengan 
tangan kirinya dicoba nya menahan lawan-lawannya, Tinju kiri 
itu dilepas dengan sekuat tenaga, dan Tu Wee Seng 
menangkis jotosan itu dengan tongkat bambunya, ia merasa 
tangannya tergetar, dan cepat-cepat meloncat mundur Souw 
Peng Hai ketika itu sedang mencoba merampas kitab-kitab itu, 
tapi di-cobanya juga menahan Tu Wee Seng. 

Setelah itu secepat kilat ia berhasil mencekal tangan Tan 
Piauw, Dengan satu pijitan yang dahsyat kitab-kitab itu jatuh 
dari tangannya, dan satu tendangan akan mengenai lambung 
Tan Piauw kalau ia tidak lekas-lekas melompat mundur Kitab- 
kitab itu telah dirampas oleh Souw Peng Hai, Tan Piauw buru- 
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buru datang menolong Tiam Cong yang sudah pingsan, 
karena darah terlampau banyak keluar dari mulutnya. 

Tu Wee Seng menjadi masygul dan murka setelah melihat 
Souw Peng Hai telah merampas kitab-kitab itu, Dari kantong di 
dadanya, dikeluarkannya sebuah pelor emas, ia ingin 
menggunakan senjata rahasianya yang ampuh itu. Tiba-tiba 
dari belakang terdengar orang membentaknya: "Hai! Apa 
gunanya kau menggunakan pelor emas itu! Cobalah lawan 
aku dengan arit terbangku!" Tu Wee Seng menoleh, dan 
melihat Ouw Lam Peng menegurnya sambil memegang arit 
tembaganya. 

Ketika itu Yap Eng Ceng juga telah siap dengan sepasang 
belati Ouw Lam Peng dan Yap Eng Ceng dengan senjata- 
senjata rahasianya yang ampuh adalah jago-jago silat yang 
lihay dan terkenal di kalangan Bu Lim. Tu Wee Seng berpikir 
bahwa ia tak akan dapat melawan mereka berdua, apalagi 
ditambah pula dengan Kiok Goan Hoat dan empat orang 
pengawal Souw Peng Hai, tentu ia tak akan menang. 
Menyerang terus pada waktu itu sama juga halnya dengan 
menggunakan telur memukul batu, atau mencari sendiri jalan 
maut ia tersenyum, lalu memasukkan kembali pelor emasnya, 
dengan tekad menanti ketika yang baik untuk merampas kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu. 

Baru saja ia menyimpan pelor emasnya, terdengarlah 
Souw Peng Hai tertawa keras, dan melemparkan kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek kepada nya. Souw Peng Hai menghampiri 
Hian Ceng Totiang dan berkata sambil mengejek: “Tidak 
heran mengapa kau telah menyerahkan kitab-kitab itu kepada 
orang lain. Kau sendiri berdiri dengan tenang menonton 
orang-orang lain bertarung merebut benda yang tak berharga!" 

Hian Ceng Totiang menyahut dengan marah: "Setelah 
kudapati kitab-kitab itu, belum pernah kubuka dan kubaca, 

Kau jangan sembarang memfitnah orang saja!" Souw Peng 
Hai mengejek lagi: "Kalian saksikaniah perkataanku yang 
dapat dibuktikan Aku tak akan memfitnah orang lain tanpa 
bukti!" Belum lagi Hian Ceng Totiang menyahut, Ngo Kong 
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Toa-su turut berbicara: "Hian Ceng Totiang belum pernah 
berdusta, ia betul-betul belum membuka dan membaca isi 
kitab-kitab itu!" 

"O, jadinya kau anggap aku sengaja memfitnah orang 
lain?! Bawa kemari kitab-kitab itu, dan semuanya dapat 
menyaksikan!" Tu Wee Seng lalu membawa kitab-kitab itu dan 
meletakkannya di hadapan Souw Peng Hai dan Hian Ceng 
Totiang, Lalu tiga kepala cabang partai Tian Liong, Bee Kun 
Bu dan kawan-kawannya juga datang melihat kitab-kitab itu. 

Hian Ceng Totiang membuka sampul kitab pertama yang 
bertulisan empat huruf "Kui Goan Pit Cek" dengan warna 
merah, Tapi halaman pertama adalah kertas putih dengan 
sebuah gambar kura-kura, dan halaman kedua di atas kertas 
putih tertulis huruf-huruf yang artinya sebagai berikut: "Kacang 
itu tak dapat dimakan, karena bisa menyakitkan perut. Tahu 
itu harus ditambahi arak agar sedap rasanya." Dibaliknya terus 
halaman-halaman lainnya, dan di atas kertas yang putih itu 
hanya ada gambar-gambar burung-burung atau binatang- 
binatang, Tak sehelai pun yang ditulisi dengan ilmu silat, 

Ketika dibaliknya sampai halaman terakhir dari kitab yang 
ketiga, dibacanya: "Setelah melihat gambar-gambar lukisan 
dan huruf-huruf, bagaimanakah pendapatmu?" 

Hian Ceng Totiang mengeluarkan peta Cong Cin To, dan 
membandingkan huruf-hurufnya dengan huruf-huruf di dalam 
ketiga kitab itu. Segera tampak bahwa huruf-huruf itu 
berlainan, dan warna haknya (tintanya) juga berlainan, Souw 
Peng Hai yang juga pandai menulis segera melihat bahwa 
tinta di dalam kitab-kitab itu hanya lebih kurang tiga puluh 
tahun tuanya, sedangkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang 
tulen sudah berumur beberapa ratus tahun, Hian Ceng 
Totiang menarik napas, lalu berkata: "Kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek yang tulen sudah diambil orang, Kita semua telah 
dipermainkan." Semua orang berdiri terpesona Souw Peng 
Hai yakin bahwa Hian Ceng Totiang tidak berdusta, ia 
menoleh ke arah Tiam Cong, tetapi Tiam Cong telah 
digendong pergi oleh saudaranya, Tan Piauw. 
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Ketika itu hari sudah mulai senja, dan matahari sudah 
berada di sebelah barat Souw Peng Hai lalu memerintahkan 
semua orang-orangnya berlalu setelah menghaturkan hormat 
kepada Hian Ceng Totiang dan Ngo Kong Toa-su. Yang 
terakhir adalah Tu Wee Seng, sebelum ia pergi ia pun berkata 
kepada Hian Ceng Totiang, "Urusanku masih banyak yang 
harus ku kerja kan, dan banyak perhitungan harus kubereskan 
Sampai berjumpa lagi!" Lalu dengan ilmu meringankan tubuh 
ia pun pergi dengan cepat sekali entah kemana, 

Setelah semuanya pergi, Hian Ceng Totiang berkata: "KJta 
harus lekas-lekas ke kota!" Lalu Lie Ceng Loan dan Liong 
Giok Pin mendukung Giok Cin Cu di kiri kanannya sambil 
melanjutkan perjalanannya, Lie Ceng Loan yang halus 
perasaannya bertanya kepada Bee Kun Bu yang berjalan di 
sampingnyaj "Bu Koko, apakah kau mengetahui obat yang 
mustajab untuk menyembuhkan luka guru kita?" 

"Aku tidak tahu," sahut Bee Kun Bu sambil menarik napas, 
"Jika ular tadi dipatok oleh bangau putih, pasti ia segera mati!" 
kata Lie Ceng Loan, Ucapan itu menyebabkan Hian Ceng 
Totiang berpikir "Jika bangau putih dapat membunuh mati ular 
hitam yang besar, bangau itu pasti sakti sekali, jika ia 
mempunyai majikan, majikannya pasti dapat mengobati orang 
yang terluka karena gigitan ular berbisa." Tapi pikirannya itu 
tidak diutarakannya pada orang lain, 

Mereka berjalan terus, dan ketika itu hari sudah menjadi 
malam, tetapi mereka tidak berhenti, karena mereka ingin 
lekas-lekas tiba di kota, Ketika fajar menyingsing, mereka 
telah menempuh jarak seratus lie iebih, dan berada di kaki 
sebuah puncak gunung, Hian Ceng Totiang talu mendaki 
puncak itu dengan ilmu meringankan tubuhnya, Dari sana ia 
melihat ke daerah di hadapan dan di bawahnya. 

Dalam suasana yang gelap itu, ia masih dapat melihat 
sebuah kota dengan lampu yang banyak, Menurut 
taksirannya, kota itu lebih kurang tujuh puluh lie jauhnya, 
Dengan kecepatan maksimum yang dapat mereka capai 
dalam berjalan, ia menaksir akan dapat sampai di kota itu 
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pada esok pagi nya. ia agak merasa girang, karena di kota 
tersebut mungkin dapat ia membeli obat yang dibutuhkan ia 
turun kembali dan memberitahukan bahwa kota yang terletak 
di kaki gunung dapat dicapai esok pagi, dan 
diperintahkannyalah semuanya beristirahat sebentar 

Lie Ceng Loan lalu mengajak Bee Kun Bu ke suatu sungai 
kecil untuk mencuci muka yang sudah penuh debu, Ketika 
mereka sedang mencuci muka di pinggir sungai itu, mereka 
mendengar seakan-akan ada orang tertawa, Lie Ceng Loan 
bertanya, setelah melihat keadaan di sekitarnya: "Apakah itu 
suara orang?" 

"Betul, tapi silat orang itu lihay sekali!" sahut Bee Kun Bu. 
"Karena kita tak dapat mengetahui di mana ia berada?" 

"Ayo, kita beritahukan guru kita!" kata Lie Ceng Loan, 

"Jangan!" sahut Bee Kun Bu, "Orang itu tidak mengganggu 
kita. Kita tak usah memusingkan kepada guru kita." 

Kemudian mereka kembali ke tempat berkumpul dan Hian 
Ceng Totiang lalu memerintahkan supaya berangkat lagi. 

Betul saja, pada hampir tengah hari, mereka tiba di suatu 
kota yang bernama Leng Kee. Mereka mencari tempat 
penginapan. Setelah Giok Cin Cu dapat berbaring di tempat 
tidur, Hian Ceng Totiang pergi keluar untuk membeli obat yang 
dibutuhkan setelah terlebih dahulu menyuruh Liong Giok Pin 
dan Lie Ceng Loan menunggui Giok Cin Cu. Ngo Kong Toa-su 
menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam operasi 
yang akan diadakan Bee Kun Bu mengambil kesempatan itu 
untuk berjalan-jalan ke pekarangan belakang, kemudian ke 
depan untuk menyambut kembalinya Hian Ceng Totiang, 

Rumah penginapan itu tidak besar, tetapi di kota Leng 
ICee ialah yang terbesar Di bagian depan adalah restoran, 
dan di bagian belakang tempat penginapan Waktu itu 
restorannya penuh sesak, dan suasananya riuh sekaIL Di 
sebuah meja kecil di sebelah dinding kanan tampak seorang 
pemuda yang tampan berbaju hijau. Setelah melihatnya, Bee 
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Kun Bu merasa bahwa pemuda itu adalah orang yang luar 
biasa, Di antara para tamu di dalam restoran itu tak ubahnya 
ia seperti seekor bangau di antara ayam-ayam. 

Dengan tak disengaja pemuda itu menoleh ke arah Bee 
Kun Bu dan tersenyum Tapi kedua mata yang besar 
mengeluarkan sinar dan menyebabkan Bee Kun Bu terkejut 
Karena terkejutnya, Bee Kun Bu tidak memperhatikan dengan 
tegas wajah pemuda itu. 

Pada waktu itu, Hian Ceng Totiang juga telah kembali Bee 
Kun Bu menerima obat yang telah dibeli nya, akan tetapi ia 
masih saja memikirkan pemuda tadi, dan kemudian ia melirik 
lagi ke arahnya, 

Ketika Hian Ceng Totiang masuk ke dalam kamar Giok Cin 
Cu, dilihatnya segala sesuatu yang dibutuhkan telah disiapkan 
Diperintahkannya Liong Giok Pin memasak air di dalam 
sebuah panci besar untuk menggodok obat yang baru dibeli 
Lalu ia berkata kepada Giok Cin Cu: "Sumoy, obat telah kubeli 
dan kini sedang dimasak, Segera aku akan melakukan operasi 
di pergelangan tanganmu untuk mengeluarkan racun ular, Aku 
harap kau tenang-tenang saja, dan aku yakin aku dapat 
melakukan operasi itu dengan baik, dan menyembuhkan luka 
itu. Kemudian aku akan mencurahkan segala tenagaku untuk 
mencari obat guna mengembalikan tenagamu." 

"Jika kau tidak berhasil?" menanya Giok Cin Cu sambil 
tersenyum 

"Aku akan membuat pembalasan membunuh mati orang 
yang menyebabkan kau menderita, atau.,." sahut Hian Ceng 
Totiang, tapi ia tak dapat meneruskan karena perkataannya 
seakan-akan berhenti di tenggorokannya. 

Giok Cin Cu tak dapat menahan air matanya, lalu berkataj 
"Meskipun aku meninggal dunia, dalam partai Kun Lun masih 
ada Toa-Suheng dan Jie-Suheng. Aku... aku... yakin partai 
Kun Lun kita tidak akan terhalang walaupun aku sudah...." 
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"Bee Kun Bu sangat pintar dan cerdas, Dalam sepuluh 
tahun ia pasti dapat meneruskan usaha partai Kun Lun kita," 
menghibur Hian Ceng Totiang, 

Ketika obatnya sudah masak, Giok Cin Cu diberi minum 
semangkok, Keringat keluar dari seluruh tu-buhnya, Hian 
Ceng Totiang lalu membakar sebuah pisau yang sangat tajam, 
dan dengan menggigit bibir ia melakukan operasi itu, Darah 
tidak mengalir keluar lagi, karena daging di bagian 
pergelangan tangan itu sudah mulai busuk, Dipotongnya 
daging busuk itu, lalu luka itu dicucinya dengan air obat yang 
panas sekali Giok Cin Cu menjerit kesakitan, tetapi Hian Ceng 
Totiang terus melakukan operasi itu dengan penuh perhatian 
Lalu dibungkusnya luka itu setelah terlebih dahulu menutupi¬ 
nya dengan daun-daun obat Setelah operasi tersebut selesai, 
Giok Cin Cu disuruh lagi meminum semangkok obat yang 
sudah dimasak tadi, kemudian disuruh tidur. 

Hian Ceng Totiang dan Ngo Kong Toa-su lalu keluar dari 
kamar itu dengan perasaan lega. 

Bee Kun Bu lalu berkata kepada Lie Ceng Loan dan Liong 
Giok Pin: "Pergilah kalian beristirahat Biarlah aku yang 
menjagal Kedua gadis itu yang telah hampir dua hari 
memanggul Giok Cin Cu, dan kemudian menyaksikan pula 
operasi dengan perasaan cemas bereampur sedih, lalu pergi 
ke kamar lain untuk beristirahat Bee Kun Bu menjagal Giok 
Cin Cu sambil duduk, ia memenangkan peristiwa-peristiwa 
yang telah dialaminya dan sebentar-sebentar ia menarik 
napas panjang, ia bangun dan jalan menghampiri jendela. 

Di buka nya jendela itu dan dari jauh tampaklah puncak- 
puncak gunung, Tiba-tiba dari langit yang biru tampak olehnya 
suatu benda yang putih mendatangi dengan pesat sekali 
seakan-akan bintang jatuh dari angkasa, Melihat benda putih 
itu, Bee Kun Bu terkejut, karena benda putih itu adalah 
bangau putih yang pernah dijumpainya di pegunungan Koat 
Cong San! 
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la berdiri terpesona di belakang jendela, "Bangau itu telah 
terbang dari pegunungan Koat Cong San yang letaknya jauh 
sekali dari kota ini Pasti ada maksudnya, Dalam beberapa hari 
ini, aku pun merasa seperti ada orang yang senantiasa 
membayangiku. Mengapa?" pikir-nya. 

Lalu ia berniat hendak memberitahukan perasaannya dan 
perihal ia melihat bangau putih itu kepada gurunya bila ada 
kesempatan yang tepat 

Setelah beristirahat selama dua hari, Giok Cin Cu kelihatan 
lebih bersemangat tapi masih tetap lemah, wajahnya masih 
tetap muram, karena ia merasa sayang sekali bahwa 
kepandaian silat yang telah dipelajari dipahami dan dimilikinya 
telah menjadi tak berguna lagi! 

Toa-Suhengnya selalu menghiburnya, "Hari ini kita 
beristirahat lagi, dan besok kita berangkat menuju ke telaga 
Poa Yo Ouw di propinsi Kian-sie menemui Biauw Souw Hie 
Wen Sao Kong Gie yang terkenal sebagai seorang dokter 
nomor satu di kolong langit Dokter itu telah banyak sekali 
menyembuhkan orang yang kena racun, Aku yakin ia dapat 
mengobati dan memulihkan tenagamu lagi, Sumoy, aku 
bersumpah, aku tak akan berhenti berusaha menolong kau?" 

Giok Cin Cu tersenyum, dan berkata: “Tentang diriku, aku 
tak terlampau hiraukan. Tapi partai silat Tian Liong akan 
mengundang sembilan partai silat yang kenamaan di kalangan 
Bu Lim kelak, tiga tahun lagi untuk mengadu silat pedang. Jika 
Toa-Suheng tidak lekas-lekas kembali ke kuil San Goan Kong 
di pegunungan Kun Lun, bagaimanakah Jie-Suheng dapat 
meladeni semua tantangan?" 

Hian Ceng Totiang berpikir sejenak, lalu menyahut: "Jika 
demikian halnya, Liong Giok Pin dapat disuruh kembali lebih 
dulu ke pegunungan Kun Lun dan memberitahukan Sutee 
bahwa partai kita tak turut serta dalam pertandingan silat yang 
diadakan oleh partai Tian Liong, Sebetulnya, bagiku sekarang, 
usaha menjagoi di kalangan Bu Lim, tidak berarti lagi, Aku 
hanya ingin kau lekas-lekas sehat dan pulih!" 
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Dengan mata terbelalak Giok Cin Cu berkata: "Nama partai 
Kun Lun telah termashur beberapa ratus tahun, masa partai ini 
akan putus atau habis pamornya di tangan kita? Apakah kita 
tidak malu terhadap nenek moyang guru-guru kita yang telah 
mempereayakan partai Kun Lun kepada kita? Sudahlah, aku 
rela mati sekarang agar Toa-Suheng dapat mencurahkan 
pikiran dan tenaga demi kepentingan partai Kun Lun!" 

Hian Ceng Totiang menundukkan kepalanya dan tinggal 
diam. Lalu ia berkata: "Nah,., kita pergi dahulu ke telaga Poa 
Yo Ouw mencari dokter Biauw Souw Hie Wen Sao Kong Gie, 
dan kemudian kita kembali ke pegunungan Kun Lun!" Ya... 
asmara yang telah mereka pendam di dalam hati selama 
beberapa puluh tahun baru mulai diutarakan semenjak Giok 
Cin Cu menderita. Asmara yang murni itu hanya dapat 
dipertahankan dengan mulia oleh orang-orang yang kuat 
imannya. 

Keesokan harinya mereka meninggalkan kota Leng Kee 
menuju ke telaga Poa Yo Ouw di propinsi Kiang-si. Mereka 
harus melewati pegunungan KoatCong San kembali, 
kemudian pegunungan Sian Hia Leng dan pegunungan Bu le. 
perjalanan itu jauhnya seribu lie lebih. Bilamana semuanya 
sehat-sehat saja, maka perjalanan itu dapat ditempuh dalam 
lima atau enam hari. Tapi dengan keadaan Giok Cin Cu yang 
harus dipanggul oleh kedua gadis muridnya, perjalanan itu 
harus dilakukan dengan hati-hati. 

Setelah lima hari, mereka telah melewati distrik King Yun 
dan masuk ke daerah pegunungan Sian Hia Leng yang 
banyak puncaknya dan curam sekali jurang-jurang-nya. Ketika 
hari sudah senja, mereka terpaksa beristirahat karena letihnya 
di suatu lapangan di antara jurang-jurang pegunungan itu. 
Kedua gadis itu lalu membuat api untuk memasak dan 
membuat hidangan untuk dimakan ber-sama-sama. Lalu, 
setelah semuanya makan, mereka mencoba hendak tidur, 

Hian Ceng Totiang melihat bahwa Sumoynya tak dapat tidur, 
ia duduk ke dekatnya dan menceritakan kisah-kisah tentang 
ilmu silat di kalangan Bu Lim, yang didengarkan dengan 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


perhatian oleh Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Liong Giok 
Pin. 

Ketika hari telah tengah malam, terdengarlah suara orang 
menginjak batu gunung, Bee Kun Bu menoleh ke arah suara 
itu, ia terkejut ketika dalam gelap gulita itu datang seorang 
pemuda berbaju hijau yang telah dilihatnya di restoran di kota 
Leng Kee, pemuda itu jalan perlahan-lahan menghampiri Bee 
Kun Bu dengan sikap tak menghiraukan orang-orang lain 
kecuali Bee Kun Bu. ia jalan melewati Bee Kun Bu, lalu 
melihat di sekitarnya dengan sikap yang congkak, Sejenak 
kemudian pemuda itu tidak nampak lagi dalam suasana yang 
gelap itu, "Ganjil sekali sikap orang itu, Tapi ia tidak 
mempunyai maksud jahat terhadap kita," kata Hian Ceng 
Totiang, "Di kota Leng Hee Siauw-tee pernah menjumpainya, 
Rupanya ia memperhatikan Siauw-tee," sahut Bee Kun Bu, 

Lalu Hian Ceng Totiang menanyakan apa yang terjadi 
antara pemuda itu dengan Bee Kun Bu, dan Bee Kun Bu 
menceritakan tentang ia berjumpa dengan pemuda itu, 

Dengan wajah muram Hian Ceng Totiang berkata: "Di 
kalangan Kang-ouw sering-sering terjadi peristiwa-peristiwa 
yang tidak kita duga-duga, Kita harus waspada." Sambil 
berkata, ia berpikir dan coba menafsirkan sikap pemuda yang 
ganjil tadi, "Bee Kun Bu baru saja menerjunkan diri di 
kalangan Bu Lim, dan pasti ia tak mempunyai musuh atau 
dendam terhadap orang lain terutama terhadap pemuda 
berbaju hijau tadi," pikirnya, Pikiran itu terus merangsang di 
otaknya sehingga ia semalam-malaman tak tertidur! 

Pada esok paginya, mereka meneruskan perjalanan 
Setelah melewati pegunungan Sian Hia Leng, mereka harus 
melalui pegunungan Bu le. Selama sepuluh hari lebih mereka 
harus berjalan dengan susah payah melalui jurang-jOang yang 
curam, lernbah-lembah yang sempit dan jalan-jalan yang 
berbahaya, Kemudian mereka masuk ke propinsi Kiang-si. 
Akhirnya mereka menyewa kereta yang ditarik oleh kuda 
untuk meneruskan perjalanannya, dan tiba di telaga Poa Yo 
Ouw setelah lewat beberapa hari. 
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Tempat itu merupakan sebuah pelabuhan, Toko toko dan 
warung-warung banyak sekali, dan penduduknya pun banyak 
pula, Setelah mencari tempat penginapan Hian Ceng Totiang 
menjumpai lagi urusan yang memusingkan kepala, Biauw 
Souw Hie Wen Kong Gte yang terkenal sebagai dokter yang 
pandai sekali, telah lama memisahkan diri dari kalangan Kang- 
ouw, dan telah pergi ke suatu tempat terpencil untuk bertapa, 
Di daerah Poa Yo Ouw yang luas itu sukar mencarinya, ia 
telah berusaha mencarinya selama tiga hari tapi tak berhasil 
Pada hari keempat, Hian Ceng Totiang telah pergi lagi 
mencari keluar, tapi sampai tengah hari belum juga kembali. 
Bee Kun Bu menjadi khawatir ia keluar untuk mencari 
gurunya, dan dengan tak terasa ia telah tiba di pinggir telaga 
Poa Yo Ouw, Di depan dilihatnya air telaga yang biru dan luas, 
pemandangannya indah dan permai, dan menakjubkan! 

Ketika ia tengah menikmati keindahan telaga itu, dari 
belakang didengarnya suara orang tertawa dengan merdu, 
seraya menegur: "Mengapa kau sendiri saja yang menikmati 
keindahan telaga ini? Mengapa Sumoymu tidak mendampingi 
mu ?" Bee Kun Bu mencium bau yang harum, Ketika ia 
memutar badannya dilihatnya seorang gadis berbaju hitam, 
berwajah cantik jelita dan tersenyum memandanginya, Gadis 
itu adalah Souw Hui Hong, puterinya Souw Peng Hai 
pemimpin partai Tian Liong, yang telah jatuh hati padanya, 

Melihat Bee Kun Bu terpesona tak dapat menyahut, ia 
melangkah maju menghampiri seraya berkata: "Kau sudah 
lupa pada budi orang! Aku telah pernah menolongmu 
melarikan diri, tetapi ketika hari ini kau berjumpa dengan aku, 
kau bukan saja enggan menyatakan terima kasih, bahkan 
ingin lagi menyingkir dari aku...." 

Bee Kun Bu melihat gadis itu mengucurkan air mata, ia tak 
dapat menahan perasaannya yang halus, Dengan senyum 
paksaan dicoba nya menghibur "Aku... aku sedang banyak 
pikiran, Maka aku tak dapat...." Souw Hui Hong melihat ia 
mengaku salah, memotong pembicaraan-nya, dan bertanya: 
"Pikiran apakah? Bolehkah aku tahu? Mungkin aku dapat 
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menolong." Bee Kun Bu mengerutkan keningnya, lalu berkata- 
, "Aku sedang mencari seorang dokter." 

"Bukankah kau mau mencari Biauw Souw Hie Wen Sao 
Kong Gie?" tanya Souw Hui Hong. 

"Betul," sahut Bee Kun Bu. "Apakah kau tahu di mana ia?" 

"Jika kau tidak berjumpa denganku di sini, mungkin dalam 
tiga bulan kau akan mencari-cari tanpa hasil," mengejek gadis 
itu. 


"Apakah Siocia mengetahui di mana dokter itu?" tanya Bee 
Kun Bu dengan bernafsu sekali, 

"Aku pasti mengetahui! ia adalah ayah angkatku," sahut 
gadis itu, 

"Dapatkah Siocia memberitahukan di mana rumahnya?" 
tanya Bee Kun Bu. 

Dengan kedua mata terbelalak Souw Hui Hong berkata: 
“Tidak, Ayah angkatku telah menutup pintunya dan telah lima 
tahun ia tidak menerima tamu lagi." 


Biauw Souw Hie Wen Kong Gie dengan jarum saktinya 

Bee Kun Bu menarik napas panjang, ia merasa kecewa, 
Dari jauh mereka datang ke Poa Yo Ouw untuk mencari dokter 
pandai itu, Tapi setelah tiba di tempatnya, dokter itu menutup 
pintu, tak menerima tamu, ia memikirkan nasib gurunya, dan 
yakin bahwa hanya dokter itulah yang akan dapat 
menyembuhkan gurunya, ia hendak memaksa gadis itu 
memberitahukan rumah dokter itu, tapi ia mundur lagi. Sikap 
yang serba salah ini diperhatikan oleh Souw Hui Hong yang 
lalu mengejek: "Kulit mukamu tipis sekali, sebentar saja 
mukamu sudah merah, Bagaimana-kah kau dapat 
berkecimpung di kalangan Kang-ouw? Apakah kau mencari 
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Biauw Souw Hie Wen Sao Kong Gie untuk penyakit 
Sumoymu? Melihat sikapmu itu, aku yakin bahwa Sumoymu 
itu sakitnya keras." 

Bee Kun Bu yang menghendaki pertolongannya tak dapat 
marah. Ditahannya semua ejekan, mungkin juga hinaan, 
Digeleng-gelengkannya kepalanya dan berkata: "Bukan 
Sumoyku yang menderita sakit Susiokku (bibi guru)!" 

Dengan kedua mata terbelalak Souw Hui Hong bertanya 
dengan heran: "Apa? Masa Giok Cin Cu yang sakit? Salah 
seorang pemimpin partai Kun Lun?" 

"Betul," sahut Bee Kun Bu. "la telah kena racun ular 
kepunyaan Tan Piauw!" 

Ketika itu datanglah sebuah perahu ke tempat mereka 
berdiri Di atasnya berdiri seorang gadis berbaju merah, 
berusia lebih kurang lima belas tahun, Belum sampai perahu 
itu merapat, gadis kecil itu telah meloncat ke darat, 
menghampiri Souw Hui Hong dan memberi hormat sambil 
membungkukkan tubuh, ia berkata: "Sio-cia, kami sudah siap 
menyediakan santapan enak untuk tamu, Siocia diminta naik 
perahu ini." 

Souw Hui Hong menyahut: "Aku sudah tahu. Kau kembali 
dahulu!" Si gadis kecil yang mengetahui bahwa Souw Hui 
Hong itu paling keras kepala tidak mau lagi mendesak ia 
meloncat kembali ke perahunya. 

Lalu Souw Hui Hong berkata: "Bee Kongcu, jika kau suka, 
boleh ikut aku naik perahu untuk makan-makan dan minum- 
minum. Bagaimana pendapatmu?" 

Untuk membujuk Souw Hui Hong supaya mau 
memberitahu dimana rumah dokter pandai itu, Bee Kun Bu 
menyahut: "Apakah yang memanggil Siocia itu seorang kawan 
karib? Aku khawatir kalau-kalau hanya akan menjadi rintangan 
saja!" 

"Ai! Mengapa kau seperti seorang gadis? Lagi pula 
Sumoymu tidak ada di sini, Apakah kau tidak ingin mencari 
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Biauw Souw Hie Wen Sao Kong Gie untuk menyembuhkan 
Susiokmu karena racun ular? Jika kau tidak mengikutiku 
jangan diharap lagi akan kuberitahukan padamu!" 

Ucapan yang merupakan suatu ancaman itu menyebabkan 
Bee Kun Bu menyeringai seperti kuda, ia menyahut: "Jika 
Siocia baik hati memberitahukan rumah dokter pandai itu, 
apalagi membujuknya mengobati Su-siokku, budi Siocia itu tak 
akan dapat kulupakan begitu juga oleh guruku!" 

"Bagaimanakah caranya kau membalas?" menggoda si 
gadis lagi, pertanyaan itu menyebabkan Bee Kun Bu bisu 
kembali. Tapi si gadis segera membebaskannya dari 
kecanggungan itu dengan berkata: "Nah, ini suatu pelajaran 
Lain kali jangan sembarang berjanji saja atau bersumpah Ayo, 
naik ke atas perahu!" 

Perahu itu tidak besar, tapi buatannya rapi sekali, Sambil 
menyingkapkan krei kamar perahu, Souw Hui Hong 
mempersilahkan Bee Kun Bu masuk ke dalam kamar perahu 
itu. Kamar itu harum sekali baunya, dan dihias dengan indah 
sekaIL Di tengah-tengah kamar ada sebuah meja kecil segi 
delapan, dan di atas meja telah tersedia santapan yang lezat 
dan arak yang harum. 

Empat kursi yang ditutup dengan sutera putih mengitari 
meja itu, Seorang gadis muda yang juwita dengan baju warna 
hijau tua berdiri menanti kedatangan mereka, Bee Kun Bu 
terpesona melihat gadis itu. Lalu Souw Hui Hong datang 
mendekati gadis juwita itu dan berkata: "Adik, maafkan aku. 
Dengan tiada persetujuanmu, aku telah mengundang seorang 
tamu. 

Gadis berbaju hijau itu memandang Bee Kun Bu dengan 
kedua matanya yang bersinar, lalu terkejuL Dan berbisik, 
"Hong Cici, siapakah ia? Mengapa tak pernah kau ceritakan 
sesuatu tentangnya kepadaku?" 

Souw Hui Hong tersenyum dan menyahut: "Marilah, akan 
kuperkenalkan Lalu ditariknya tangan si gadis berbaju hijau, 
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setelah di hadapan Bee Kun Bu ia berkata: "Inilah puteri ayah 
angkatku!" 

Bee Kun Bu membungkukkan tubuhnya untuk memberi 
hormat seraya berkata: "Souw Siocia sangat bermurah hati 
dengan mengajak aku datang ke sini. Harap Siocia tidak 
menjadi gusar." 

Gadis yang berbaju hijau itu bernama Sao Goat Hun. ia 
hanya tersenyum, Tapi Souw Hui Hong membentak "Mengapa 
tak kau katakan bahwa aku yang memaksamu untuk datang 
ke atas perahu ini!" Lalu ia berkata kepada Sao Goat Hun: "la 
bernama Bee Kun Bu, dan ia adalah murid Hian Ceng Totiang 
dari partai silat Kun Lun." 

Sambil menyeret kursi Sao Goat Hun berkata: "Maaf Tak 
kuduga Bee Kongcu dari partai Kun Lun sudi datang ke sini, 
Marilah kita minum arak." 

Bee Kun Bu mengangkat kedua tangannya menghaturkan 
hormat sebelumnya ia duduk, Ketika mereka telah duduk 
sambil minum arak, perahu telah berlayar dengan laju sekali 
ke tengah telaga, Dari jendela angin meniup sepoi-sepoi 
basah, Mereka terus minum arak. Bee Kun Bu yang tidak kuat 
minum banyak-banyak terpaksa menurutkan kehendak kedua 
gadis itu, minum arak diluar batas kemampuannya, Oleh 
karena itu, setelah ia minum delapan gelas, ia mulai mabok, 
dan sikapnya tidak sopan santun lagi sebagai semula. Diluar 
keinsyafannya ditanyakannya di mana tempat dokter Sao 
Kong Gie itu, 

Pertanyaan itu dijawab oleh Souw Hui Hong: "Ayah 
angkatku, sejak ia memisahkan diri dan tinggal bertapa tidak 
mau tahu lagi dengan urusan-urusan di kalangan Kang-ouw. 
Ayahku yang telah beberapa puluh tahun bersahabat dengan 
dia, bahkan sudah seperti saudara kandung, telah berkali-kali 
memintanya agar mau masuk ke dalam partai Tian Liongnya, 
Tapi, selalu ditolaknya. Ketiga-tiga pemimpin partai Kun Lun, 
meskipun sangat terkenal, mungkin juga tak akan berhasil 
mengundangnya keluar dari tempat bertapanya!" 
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Dalam keadaan sinting, Bee Kun Bu menaruh cangkir 
araknya di atas meja, dan sambil tertawa ia berkata: 

"Menolong jiwa seseorang sangat besar artinya, Angkatan tua 
Sao yang terkenal sebagai seorang dokter nomor satu di 
kolong langit, pasti bermurah hati, budiman dan berwatak 
ksatria. Aku datang hanya untuk memohon agar beliau sudi 
memberikan pertolongan kepada bibi guruku yang kena racun 
ular, dan aku yakin bahwa soal ini tidak akan menyusahkan 
beliau benar, bukan?" ia memandang Sao Goat Hun, seakan- 
akan menanti jawabannya 

Tapi pertanyaan itu lagi-lagi dijawab oleh Souw Hui Hong: 
"Orang-orang yang minta bertemu dengan ayah angkatku 
semuanya minta pertolongan nya untuk berobat Beliau yakin 
bahwa orang-orang di kalangan Kang-ouw, setelah sembuh, 
pasti mengadakan pembalasan dendam, dan akibatnya akan 
lebih banyak korban yang jatuh. Hal inilah yang tak 
dikehendaki oleh ayah angkatku, Baginya, jika ia makin 
banyak menolong orang dari bahaya maut, berarti 
pembalasan dendam makin banyak pula, Oleh karena itu ia 
telah bertekad untuk tidak mau tahu lagi urusan orang-orang 
di kalangan Kang-ouw!" 

Dengan menundukkan kepalanya, Bee Kun Bu menarik 
napas panjang, lalu berkata: "Jika demikian, aku tak 
mempunyai harapan lagi!" Melihat kekecewaan itu, Souw Hui 
Hong merasa kasihan ia menghibur: "Mengapa kau lekas 
berputus asa? Aku belum mengatakan tidak ada harapan! 
Tentang tempat kediaman ayah angkatku tak dapat 
kuberitahukan sebelumnya memperoleh persetujuan adikku, 
Sao Goan Hun. Sabar sajalah kau. Aku minta persetujuan 
nya, dan nanti akan kita rundingkan caranya." 

Sao Goat Hun berkata: "Souw Cici, kau telah menyanggupi 
untuk meminta ayahku untuk menolong orang, Kau harus 
melakukan permintaan itu. Aku tak berani ikut campur, 
karena,.,." Belum lagi ucapan itu selesai, Souw Hui Hong 
berkata: "Adik, kuminta kau membantuku membujuk ayah 
menolongnya." 
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Ketika itu Bee Kun Bu sudah bangun dan berjalan keluar 
dari kamar perahu itu, karena menurut pikirannya tidak akan 
ada lagi harapan, perasaan simpati Sao Goat Hun timbul, dan 
ia bertanya: "Aku ingin membantumu tetapi bagaimana?" 

Souw Hui Hong berkata: "Kita harus mencari akal agar ayah 
dapat menghargai ketiga pemimpin partai Kun Lun itu, Kau 
juga telah mengetahui bahwa ayah sangat menghargai budi 
pekerti ketiga pemimpin partai Kun Lun itu, bukan?" 

"Kau ingin memberitahukan tempat kediaman ayah?" tanya 
Sao Goat Hun 

"Jika demikian mudahnya, aku pasti tidak bertanya 
pendapatmu," sahut Souw Hui Hong. 

"Aku ini kurang cerdas, kau harus mengatakannya dengan 
jalan yang mudah dipahami," Sao Goat Hun menjelaskan. 

"Urusannya sebetulnya mudah sekali, Aku hanya ingin adik 
rela menerima sedikit kesukaran atau kesulitan Cobalah tanya 
Bee Kongcu, jika aku berhasil mengusahakan sampai ia 
bertemu dengan ayah, apakah ia berterima kasih kepada 
kita?" Souw Hui Hong menjelaskan 

"Itu belum tahu aku. jika ia tak mempunyai perasaan suka 
terhadapmu, mengapa kau ingin menolongnya?" bertanya Sao 
Goat Hun 

"Ini yang kita namakan Cinta itu Buta, walaupun 
dikemudian hari aku akan mati di tangannya, namun aku 
harus juga menolongnya. Nah, sudahlah Besok kau naik 
perahu mencari mereka, dan kau cari alasan agar dapat 
bertempur melawan mereka atau salah satu dari mereka...." 

Sao Goat Hun segera mengerti siasat kakaknya, dan 
berkata: "Dan aku harus kalah, tidak boleh menang, Dengan 
alasan itu, aku lari menemui ayah minta pertolongan Dengan 
demikian aku dapat menarik mereka menjumpai ayah.,.! Kak, 
kau betul-betul pintar! siasat itu baik sekali! Kau betul-betul 
pintar!" 
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Sambil tersenyum Souw Hui Hong berkata: "Dari itu, aku 
katakan kau harus rela menerima sedikit kesulitan!" 

"Tapi jika aku menang, bagaimanakah?" bertanya Sao 
Goat Hun 

"Lihat sajalah sendiri. Aku pernah menguji ilmu silat 
pedangnya, Mereka pasti tak dapat kau kalahkan. Lagi pula 
kau harus sengaja mengalah!" kata Souw Hui Hong, 

Setelah mereka mufakat, mereka mengundang Bee Kun 
Bu masuk kembali ke dalam kamar perahu. Ketika itu Bee Kun 
Bu masih berdiri memandang ke telaga, Souw Hui Hong 
menghampirinya perlahan-lahan Di depan perahu mereka, 
lebih kurang sepuluh depa, sedang datang sebuah perahu dan 
di atasnya berdiri seorang pemuda berbaju hijau yang rupanya 
juga sedang mengawasi Bee Kun Bu. Ada lagi seorang yang 
berbaju abu-abu sedang mendayung perahu itu di belakang si 
pemuda, Dalam sekejap saja perahu itu sudah menyentuh 
perahu mereka, Souw Hui Hong yang juga telah melihat orang 
yang mendayung perahu itu menjadi terkejut, karena tenaga 
kedua tangannya yang amat kuat Tentang wajahnya belum 
dapat ia melihat, karena ia mendayung sambil duduk 
menghadapi buritan perahu, 

Dengan tersenyum manis pemuda berbaju hijau itu 
memandang Bee Kun Bu. Souw Hui Hong berpikir "Ai! Apakah 
di kolong langit ini ada pemuda yang demikian rupawan?" 
Perahu pemuda itu tidak berhenti, tapi berlayar terus, dan 
pemuda di atas perahu itu sebentar-sebentar menoleh ke arah 
Bee Kun Bu dengan tersenyum-senyum manis, "Kenalkah kau 
padanya?" Souw Hui Hong menegur Bee Kun Bu yang tengah 
berusaha mengingat siapakah pemuda itu terkejut ia 
menyahut “Tidak! Tapi dalam jangka waktu sebulan ini, aku 
telah tiga kali menjumpainya Dari kota Leng Kee di sebelah 
timur propinsi Cek-kiang sampai ke telaga ini, ia rupanya 
selalu membayangiku!" 

"Belum pernah kudengar adanya seorang pemuda yang 
demikian rupawan di kalangan Bu Lim. Melihat orang yang 
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mendayung perahu itu demikian kuat tenaga lengan nya, aku 
taksir mereka adalah jago-jago silat yang lihay, Apakah 
mereka datang hendak mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
juga?" 

Sambil tersenyum Bee Kun Bu berkata: "Isi kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek hanya lukisan-lukisan burung-burung dan 
binatang-binatang, Ayah Siocia telah melihatnya. Apakah 
Siocia belum mengetahuinya?" 

"Aku tidak menanyakan lebih dalam tentang kitab-kitab itu. 
Kitab-kitab itu betul-betul barang-barang yang berharga, akan 
tetapi..." sahut Souw Hui Hong, Bee Kun Bu tidak menunggu 
pembicaraannya itu. ia insyaf bahwa ia telah menyinggung 
perasaan gadis itu, ia lekas-lekas membelokkan 
pembicaraannya ke urusan lain, Dengan ramah sekali ia 
bertanya: "Apakah aku masih mempunyai harapan untuk 
mengetahui tempat kediaman ayah angkat Siocia?" 

Permintaan yang diajukan demikian lemah lembut-nya 
melunakkan lagi Souw Hui Hong yang berkepala batu itu, 
"Urusanmu,., pasti kuusahakan, Tapi ayah angkatku itu keras 
sekali hatinya, Aku dan adik angkatku kini sedang berusaha 
mencari jalan..." kata Souw Hui Hong. Dan.... Bee Kun Bu 
tidak menunggu lagi, ia berjalan dengan bernafsu: "Jadi, aku 
masih mempunyai harapan?" 

"Ai! Kau tak dapat menahan nafsu, Aku belum habis 
berbicara. Dengarlah aku. Ayah angkatku itu berwatak 
budiman, jika kau dan gurumu dapat menjumpai beliau, dan 
minta pertolongannya, beliau mungkin tak menolak," kata 
Souw Hui Hong, 

Tapi jika kita tak mengetahui tempat kediamannya, di 
mana harus kita cari?" bertanya Bee Kun Bu. 

"Aku telah merancang suatu siasat untuk menemui ayah 
angkatku, Besok tengah hari aku dan adik angkatku akan naik 
perahu pesiar di telaga ini. Kamu sekalian juga harus 
menyewa sebuah perahu pesiar Lalu tanpa sebab kita 
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bertempur dan mungkin kami membawa kalian ke tempat 
kediaman ayah angkatku!" Souw Hui Hong menjelaskan 

"Siasat itu bagus sekali! Terima kasih! Tapi kita terlampau 
menyusahkan kedua Siocia!" kata Bee Kun Bu. 

Kau jangan terlampau gembira! Kau harus melawan adikku 
terlebih dahulu, barulah kemudian kau dapat menjumpai ayah 
angkatku!" kata Souw Hui Hong, 

"Tapi Sao siocia adalah seorang gadis yang alim. Aku tak 
boleh membuat ia merasa tersinggung," kata Bee Kun Bu. 

Lalu Souw Hui Hong membentak: "Hm! ia bukan saja alim 
dan ramah, tapi juga juwita! Aku khawatir kau jatuh hati 
padanya!" 

Teguran itu menyebabkan muka Bee Kun Bu merah. 
Dengan penuh harapan dan gembira ia berkata: "Siocia-siocia 
yang budiman, Aku harus minta diri karena hari sudah senja. 
Aku harus memberitahukan ini kepada Suhuku, Terima kasih." 

"Tapi... kita sudah berada di tengah telaga. Apakah kau 
dapat terbang ke darat? Mari... kami hantarkan kau sampai ke 
pantai!" kata Souw Hui Hong. 

Bee Kun Bu baru insyaf bahwa ia berada di tengah-tengah 
telaga yang airnya bening seperti kaca, Tiba-tiba perahu yang 
memuat pemuda berbaju hijau tadi datang kembali, dan 
berhenti di sebelah kiri perahu mereka, 

Kemudian pemuda berbaju hijau di atas perahu itu 
menoleh kepada Bee Kun Bu dan bertanya sambil ter¬ 
senyum: "Apakah saudara ingin ke darat? Aku pun kebetulan 
ingin pula ke darat Marilah saudara ikut dengan aku di perahu 
ini." Bee Kun Bu terkejut, dan tak dapat segera menjawab, 

Tapi pemuda berbaju hijau itu mengajak lagi: "Mari saudara, 
perahuku yang kecil ini sangat laju, Marilah!" 

Pemuda berbaju hijau itu sudah memenuhi pikirannya 
selama sebulan, ini adalah kesempatan yang baik baginya 
untuk menyelidiki lebih jauh tentang pemuda itu. Dengan 
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pikiran itu ia minta diri dari kedua gadis tadi sambil berkata: 
Terima kasih, Aku dapat mendarat dengan saudara ini. 

Sampai bertemu lagi!" Lalu ia meloncat ke atas perahu 
pemuda berbaju hijau itu, yang segera didayung dengan 
pesatnya ke pantai. 

"Aku merasa malu tak dapat menyediakan apa-apa kepada 
saudara," kata pemuda itu ketika perahu menyentuh pantai 
Marilah kita duduk sebentar dan ber-cakap-cakap." 

Bee Kun Bu tak dapat menolak, ia duduk menghadapi 
pemuda itu, Pada saat itu ia dapat memperhatikan wajah 
pemuda itu. Kedua alisnya hitam seperti bulu burung gagak, 
potongan mukanya bundar seperti telur dan kulitnya putih 
bersih seperti kulit seorang anak gadis, Tapi sinar hebat 
memancar keluar dari kedua matanya dan karena itu pemuda 
itu kelihatannya sangat angker dan luar biasa, Bee Kun Bu 
terpesona, Lalu si pemuda itu memulai pereakapannya: Tiga 
kali kita berjumpa.,, dengan secara kebetulan Aku mohon 
dapat mengenal saudara," 


"Siauw-tee bernama Bee Kun Bu, dan saudara?" kata Bee 
Kun Bu, 

"Aku bernama Pek Yun Hui.,." sahut pemuda itu, suaranya 
khidmat sekali, Tapi.,, rupanya saudara di sini asing sekali, 
bukan?" 

Bee Kun Bu juga memperhatikan orang yang sedang 
mendayung yang masih saja menghadapi buritan perahu 
seakan-akan tak menghiraukan pembicaraan mereka, Dengan 
tak berpikir panjang, Bee Kun Bu meneruskan percakapannya 
itu dengan bertanya: "Saudara Pek dari propinsi Cek-kiang 
datang ke propinsi Kiang-si, ada urusan apakah sebenarnya?" 

Pek Yun Hui tidak segera menyahut, ia memandang ke air 
telaga, sambil berpikir sejenak, lalu menyahut: "Aku sedang 
mencari seseorang!" Kemudian ia melompat ke darat Bee Kun 
Bu lalu insyaf bahwa pemuda itu seperti juga orang berbaju 
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hijau di pegunungan Koat Cong San, yang datang dan 
perginya tak ketahuan dari mana dan kemananya, ia ingin 
menanyakan pemuda itu tentang kisah yang dialaminya di 
pegunungan Koat Cong San, tetapi tiap kali ia ingin membuka 
mulut, ia tertahan oleh sesuatu perasaan lain, Bee Kun Bu pun 
meloncat ke darat 

Pemuda itu berbalik dan bertanya: "Saudara Bee, apakah 
kau masih suka bertemu dengan aku lain kali?" 

Sambil tersenyum Bee Kun Bu menyahut: "Jika aku dapat 
menjadi kawan saudara Pek, aku beruntung sekali, Tapi 
saudara Pek seperti juga seekor naga yang sakti yang dapat 
muncul dan lenyap sekonyong-konyong, Meskipun aku ingin 
menjumpai saudara Pek, tapi aku kira sukar!" 

Pek Yun Hui menggelengkan kepalanya dan menyahut: 
"Perkataanmu itu merupakan teka-teki. Nah,., besok kita 
berjumpa lagi!" Lalu ia meloncat kembali ke atas perahu nya, 
dan perahu itu didayung dengan pesatnya entah ke mana, 

Setelah perahu itu tak kelihatan lagi, Bee Kun Bu pulang 
kembali ke penginapan Lie Ceng Loan sedang menanti 
kedatangannya di pintu, Melihat ia kembali, gadis itu berlari 
menghampiri dan berseru: "Bu Koko, aku telah menanti 
selama setengah hari, Kita baru saja mau makan, Ayo kita 
makan." 

"Jika aku tidak kembali sampai setengah bulan, bagaimana 
?" Bee Kun Bu menggoda. 

"Aku pasti mati kelaparan menunggui Koko puiang," sahut 
si gadis, 

Mereka terus masuk ke kamar Giok Cin Cu, Hian Ceng 
Totiang sedang duduk dengan muka yang kesal Setelah 
memberi hormat, ia ditanya: "Kau pergi ke mana." 

Bee Kun Bu menjawab: "Teecu keluar mencari Suhu." Lalu 
ia menceritakan peristiwa bertemu dengan Souw Hui Hong 
dan lain-lainnya, dan juga memberitahukan siasat yang 
dirancang oleh Souw Hui Hong untuk bertemu dengan Souw 
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Hui Hong dan Sao Goat Hun di telaga. Hian Ceng Totiang 
tidak menduga bahwa muridnya lebih cerdik darinya dalam 
usaha mencari Sao Kong Gie. sebetulnya ia ingin 
memarahinya karena pergi menuruti kehendaknya, Tapi 
setelah mendengar siasat yang akan berhasil itu, ia pun 
menjadi gembira, Lalu memerintahkan menyiapkan apa-apa 
yang perlu untuk pertempuran pura-pura besok hari. 

Pada esok harinya, pagi-pagi sekali Bee Kun Bu telah 
menyewa perahu, dan semuanya pesiar di atas perahu itu 
termasuk Giok Cin Cu yang dapat menikmati keindahan telaga 
sambil berbaring di balai-balai yang ditaruh dekat jendela 
kamar perahu, sambil dijagai oleh Ue Ceng Loan dan Liong 
Giok Pin. 

Perahu itu berlayar mondar-mandir di dalam telaga, dan 
Bee Kun Bu selalu memperhatikan tiap-tiap perahu yang 
mereka jumpai, Meskipun ia yakin Souw Hui Hong tak akan 
berdusta, tapi ia merasa cemas karena masih juga belum 
menjumpai perahu Sao Goat Hun, Tiba-tiba dari jauh 
mendatangi sebuah perahu dengan pesat sekali. Pek Yun Hui 
berdiri di atas perahu itu, Setelah perahu itu bergandengan, 
Pek Yun Hui bertanya: "Apakah aku boleh ikut naik di atas 
perahumu?" Bee Kun Bu serba salah, ia tak berani menolak. 
Lalu Pek Yun Hui meloncat ke atas perahu, dan perahunya 
sendiri didayung pergi oleh orangyang berbaju abu-abu. "Kau 
tak usah khawatir Aku tak akan merintangi atau membikin 
gagal usahamu!" bisik Pek Yun Hui yang sikapnya sangat 
alim, tetapi menakjubkan, 

Pek Yun Hui selalu berdiri di samping Bee Kun Bu, dan 
ketika ia melihat sebuah perahu datang, ia berseru: "Ayo, siap 
sedia untuk bertarung!" 

Bee Kun Bu mengawasi perahu yang datang itu, dan betul 
saja perahu itu adalah perahu Sao Goat Hun dan Souw Hui 
Hong berdiri di depannya. "Suhu! perahu yang datang itu 
segera sampai!" ia memberitahukan Suhunya, 
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Hian Ceng Totiang menyahut: "Baik, Kita siap menyambut 
mereka!" Kedua perahu itu didayung dengan cepat sekali, dan 
dalam sekejap saja jarak kedua perahu-perahu itu tinggal 
hanya dua depa lebih, Kedua tukang perahu yang 
mengemudikan perahu Kun Bu berusaha mengelakkan 
tubrukan itu, tapi tukang perahu Souw Hui Hong malahan 
dengan sengaja menubruk. 

Maka tabrakanpun tak dapat dielakkan, Tapi Pek Yun Hui 
menegur Bee Kun Bu: "Ayo, kau harus turun tangan 
mengelakkan tubrukan!" Bee Kun Bu segera merampas 
pendayung, dan dengan itu disodoknya kepala perahu yang 
hendak menubruk Pada saat itu, dari dalam kamar perahu 
meloncat keluar Sao Goat Hun dengan pedang terhunus, dan 
menegur "Hei! Bee Kongcu! Awas pendayung kayu itu akan 
kutebas putus!" 

"Belum tentu!" sahut Bee Kun Bu. Diangkatnya dayung 
kayunya, dan ketika perahu Sao Goat Hun sudah dekat sekali, 
ditendangnya dengan kaki kanannya pinggir perahu itu 
sehingga terpental sedikit dan tabrakan dapat dielakkan, Tapi 
kedua gadis itu telah meloncat ke atas perahunya dan 
menyerang, Bee Kun Bu lekas-lekas menarik pedangnya dan 
dengan ilmu Hong Yun Pik Goat atau dari awan tebal 
mengintip bulan disodoknya tangan kanan Bee Kun Bu. Bee 
Kun Bu berpikir "Ai! Mereka bertempur dengan sungguh- 
sungguh," sambil menarik tangan kanannya ke samping dan 
meloncat mundur sampai di ujung buritan perahu, Kalau 
mundur lagi, ia tentu kecemplung ke dalam telaga. 

Sao Goat Hun tak memberi kesempatan lagi, ia menusuk 
terus. Bee Kun Bu yang tak dapat meloncat mundur lagi, 
hanya mengikuti tusukan pedang lawannya dengan ujung 
pendayung, lalu ia sen-takkannya ke atas dengan tenaga 
dalam nya. sentakan itu adalah salah satu jurus dari ilmu Tian 
Kong Cong yang dinamakan Cek Sou Pok Liong atau tangan 
telanjang menangkap naga. 

Baru saja pedang lawannya tersentak ke atas, dan tinju kiri 
Bee Kun Bu hendak sampai ke bahu si gadis, Souw Hui Hong 
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telah datang pula menebas dengan pedang nya. Sao Goat 
Hun terhindar dari jotosan, karena Bee Kun Bu harus 
mengegoskan tubuhnya menghindarkan tebasan pedang 
Souw Hui Hong, Bee Kun Bu lalu melemparkan pendayung 
kayunya, dan berniat menggunakan tangan kosong untuk 
melawan keduanya dengan tiga puluh enam jurus ilmu Tian 
Kong Cong, ia akan dapat menyerang dan tentu segera akan 
menang, tapi ia hanya ingin menangkis, mengelit dan 
mengegoskan serangan-serangan pedang-pedang lawan- 
lawannya. 

Setelah pertempuran berjalan dua puluh jurus, kedua 
belah pihak masih tetap sama unggulnya, Lie Ceng Loan yang 
menonton, dan melihat Bee Kun Bu tidak ingin mengalahkan 
lawan-lawannya, menjadi cemas. Dicabutnya pedangnya 
karena ingin membantu, Pek Yun Hui yang melihat cara Bee 
Kun Bu bertempur menjadi gusar ia memaki: "Bodoh! Mereka 
ingin supaya kau menang, Tetapi kau malahan membuang 
senjata dan melawan mereka dengan tangan kosong!" 

Barulah ketika itu Bee Kun Bu sadar Kini ia mulai 
menyerang dengan tinju-tinjunya yang sangat dahsyat 
sehingga Hui Hong dan Goat Hun harus mundur Lalu Sao 
Goat Hun merubah jurus silat pedangnya, dan berturut-turut 
menyerang lima kali dengan ilmu Pek Yun Cut Jie atau hujan 
turun dari awan putih, serangan itu sungguh amat dahsyat, 
tetapi Bee Kun Bu sambil menggunakan ilmu Tui Men Kua 
San atau membuka pintu melihat gunung dengan tangan 
kanannya untuk mengelit dan membalas serangan-serangan 
yang bertubi-tubi dari Sao Goat Hun, dan dengan tinju kirinya 
diserangnya Souw Hui Hong dengan ilmu San Sing Cui Goat 
atau tiga bintang mengejar bulan. 

Serangan-serangan tinju itu adalah jurus-jurus yang paling 
lihay dari ilmu tinju Tian Cong, Hembusan anginnya saja 
sudah dapat membinasakan lawan, jika dilepas serentak 
dengan tenaga dalam, Tapi Bee Kun Bu hanya ingin 
menaklukkan kedua gadis itu, dan tidak berniat untuk 
membinasakan Sao Goat Hun segera merasa tubuhnya 
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lemas, kemudian pedangnya terlempar dari pegangannya, ia 
meloncat kembali ke perahunya, dan berseru: "Hei! Coba 
terima senjata gelindingan baja aku ini!" peringatan itu diiringi 
dengan terbangnya senjata rahasia yang berbentuk lingkaran 
baja ke kepala Bee Kun Bu. Bee Kun Bu lekas-lekas 
merunduk, dan lewatlah senjata itu terus masuk ke dalam air. 
Ketika itu Souw Hui Hong telah meloncat ke atas perahunya, 
dan dengan segera perahu itu pun pergi dengan pesatnya, 

Bee Kun Bu memerintah tukang-tukang dayung mengejar, 
tapi Pek Yun Hui memperingati: "Perahu mereka pesat sekali. 
Kau tak akan berhasil Percuma saja kita mengejar!" 

"Betul, tapi,., apa yang hendak kita lakukan sekarang?" 
tanya Bee Kun Bu. Ketika itu Pek Yun Hui mengangkat tangan 
kanannya, dan perahu yang sedang laju pesat di depan itu 
pun berangsur-angsur menjadi perlahan-lahan. Lalu diberikan 
nya sehelai tali perak kepada Bee Kun Bu, dan berkata: "Kau 
ikatkanlah tali ini di kepala perahu kita, dan perahu gadis- 
gadis itu akan menyeret perahu kita maju." 

Bee Kun Bu memeriksa tali perak yang sangat halus itu. 
Dipandangnya Pek Yun Hui dengan kagum. Perahu yang di 
depan telah lima depa jauhnya, tapi Pek Yun Hui dengan 
mudah sekali menggali nya dengan tali peraknya, ilmu yang 
maha hebat itu sangat mengagumkan "Apakah Pek Yun Hui 
ini seorang dewa?" pikirnya, ia berkata: "Saudara Pek ilmumu 
lihay sekali, Aku Bee Kun Bu takluk." 

Sambil tersenyum Pek Yun Hui berkata: "Apakah kau sudi 
belajar dari aku?" 

Belum lagi Bee Kun Bu menyahut, Lie Ceng Loan telah 
bertanya: "Bee Koko, siapakah yang kau lawan tadi?" Bee 
Kun Bu tidak ingin berdusta, dan oleh karena pada saat itu ia 
tak dapat menjelaskan, ia hanya berkata: "Nanti aku 
beritahukan." Lie Ceng Loan mengawasi Pek Yun Hui dan 
bertanya lagi: "Apakah ini kawan Koko?" 
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Hati Bee Kun Bu menjadi geli, ia buru-buru meminta maaf 
dan berkata: "Saudara Pek, harap kau maafkan ia. ia tak 
ubahnya seperti anak kemarin dulu, tidak tahu apa-apa." 

Pek Yun Hui tersenyum dan menyahut: "la sangat naif, 
tetapi cantik”, Lalu ia membalikkan badannya, seakan-akan 
tak menghiraukan lagi keadaan di sekitar-nya, 

Lie Ceng Loan menghampiri Bee Kun Bu dan menegur: 
"Apakah aku telah salah berbicara?" 

Pek Yun Hui yang juga dapat mendengar ucapan itu, 
menghampiri Lie Ceng Loan dan berkata: "Aku tidak marah." 

Lie Ceng Loan tersenyum dan menyahut: "Jika demikian 
aku sekarang merasa lega, jika kau marah, Bu Koko tentu 
salahkan aku." Lalu ia menghampiri Bee Kun Bu dan berdiri di 
sampingnya Pek Yun Hui melihat sepasang merpati yang 
berdiri berdampingan-dampingan itu hanya dapat menarik 
napas, dan kemudian balik badan melihat ke lain jurusan. 

-000O000- 

Mendobrak tembok batu menemui tabib 

Lie Ceng Loan menundukkan kepalanya dan melihat Bee 
Kun Bu sedang pegangi tali perak yang ujungnya telah 
menyantel di buritan perahu yang berlayar di depan, ia 
berseru: "Bagus betul, biarlah mereka berlayar dengan 
pesatnya, dan kita tidak usah mengayuh perahu kita." Lalu ia 
ambil ujung tali dari tangan Bee Kun Bu dan diikatkan di 
kepala perahunya sendiri Kedua perahu itu berlayar dengan 
pesat sekali di tengah telaga selama hampir satu jam dan 
kemudian menuju ke suatu pulau kecil ditengah-tengah telaga 
itu, perlahan demi perlahan benda-benda dan pemandangan 
di atas pulau terlihat dengan tegas, Pulau yang kecil itu sangat 
ganjit ben-tuknya, dan karang-karang yang tajam berdiri tegak 
dan curam di pantat Pohon-pohon rotan tumbuh subur di atas 
karang-karang yang curam itu, 

Pek Yun Hui buka tali perak di kepala perahu, lalu ia kedet 
tali itu, Segera tali itu terlihat seperti kilat tertarik masuk ke 
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lengan baju nya. perahu yang di depan karena terlepas dari 
ikatan berlayar lebih laju lagi, dan dalam sekejap saja sudah 
tidak kelihatan oleh Bee Kun Bu dan kawan-kawannya. 

Hian Ceng Totiang menyelidiki karang-karang yang curam 
itu, Lima depa di sebelah kanan ia lihat suatu jurang yang 
seakan-akan timbul keluar dari telaga, tapi perahunya Sao 
Goat Hun tidak tahu kemana perginya. 


Setelah Pek Yun Hui melihat bentuk karang-karang di 
hadapannya ia berkata kepada Bee Kun Bu: "Sao Kong Gie 
betul-betul seorang yang tertib, ia telah memilih tempat yang 
terpencil ini untuk bertapa." 

Bee Kun Bu yang telah menyaksikan cara Pek Yun Hui 
mengkait perahu dengan tali peraknya, telah menjadi kagum 
akan kepandaiannya, ia menanya: "Saudara Pek, apakah 
saudara telah melihat pintu rahasia dari jurang-jurang itu?" 

Sambil menunduk ke arah dimana dua jurang 
bersambungan Pek Yun Hui menyahut: "Baik kita mendarat di 
tempat itu. Mungkin di situ ada pintu rahasianya." 

Perahu dikendarai ke tempat itu. Hian Ceng Totiang cabut 
pedangnya, ia tebas pohon-pohon rotan yang tumbuh di atas 
jurang itu. Batu karang itu seperti juga pernah dipindahi orang, 
Dengan tenaga dalamnya Hian Ceng Totiang coba 
mendorong batu itu, tetapi batu itu tak tergerakkan. ia menarik 
napas panjang karena kecewa, 

Dengan suara rendah Pek Yun Hui berkata kepada Bee 
Kun Bu: "Aku kira karang itu dapat dibikin tergerak dengan 
menggunakan tongkat Ngo Kong Toa-su." Bee Kun Bu 
memberitahukan usul ini kepada suhunya, Dengan tongkatnya 
Ngo Kong Toa-su, Hian Ceng Totiang memukul karang di 
hadapannya, Terdengar suara ge-muruh, dan batu karang itu 
pecah dan potongan-potongan kecil dari batu karang itu jatuh 
ke dalam air. 
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Hian Ceng Totiang memukul lagi tiga kali berturut-turut, 
dan betul saja di tempat dimana dua jurang yang saling 
bersambungan itu tiba-tiba terbelah, lalu satu pintu batu yang 
berukuran tujuh kaki kali sembilan kaki terlihat tegas, Dengan 
satu dorongan pintu batu itu terbuka, satu perahu tampak 
berada di balik pintu batu itu! Di atas perahu berdiri seorang 
tua yang berusia lebih dari lima puluh tahun, wajahnya putih 
dan berkumis putih- ia mengenakan baju kurung. Di belakang 
ia berdiri Souw Hui Hong dan Sao Goat Hun dengan pedang 
terhunus. 

Dengan menuding-nuding Sao Goat Hun berkata: "Ayah, 
tiga orang itu dia yang menghina aku! la...." 

Sao Kong Gie mengangkat kedua tangannya memberi 
hormat dan berkata: "Aku merasa beruntung mendapat 
kunjungan ini. Sudilah datang ke perahu ini agar aku dapat 
melayani selayak tuan rumah!" 

Hian Ceng Totiang setelah mengembalikan tongkatnya 
Ngo kong Toa-su segera membalas hormat dengan 
mengangkat kedua tangannya: "Kami telah menggoda 
ketentraman ini, harap saudara sudi memaafkan!" 

Sao Kong Gie melihat puterinya sejenak, lalu berkata 
kepada tamunyai "Sebelumnya aku menjumpai Totiang, aku 
dapat dijual oleh puteriku sendiri., Ha! Ha! ha! Mari kalian naik 
ke perahu!" 

Setelah semuanya naik ke atas perahu Sao Kong Gie, dan 
setelah menyuruh kedua perahu itu pergi, maka perahu 
mereka berlayar masuk sepanjang suatu selat di bawah 
jurang, Selat itu berliku-liku dan lebih kurang dua ratus depa 
panjangnya, Ketiga perahu keluar dari selat itu, suasana 
menjadi terang kembali dan perahu mereka berada di suatu 
telaga yang luasnya lebih kurang seperti satu Bouw sawah. 

Di telaga itu ada tiga perahu kecil Perahu mereka 
mendekati pantai, dan Sao Kong Gie mengajak para tamunya 
mendarat Mereka mendaki lereng bukit dan tiba di atas tanah 
datar dengan banyak tumbuh-tumbuhan. Di tengah-tengah 
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tanah datar itu terletak sebuah rumah gubuk, Ke rumah gubuk 
itu Sao Kong Gie mengajak para tamunya masuk. Dua anak 
berbaju hijau menyediakan teh yang harum, Souw Hui Hong 
dan Sao Goat Hun berdiri di belakang Sao Kong Gie, masing- 
masing mengawasi Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui. 

Setelah menghirup teh yang harum itu, Hian Ceng Totiang 
berkataj "Saudara Sao tinggal terpencil di tempat ini, kami 
telah berusaha mencari dengan susah payah!" Sao Kong Gie 
mengawasi Giok Cin Cu yang masih menderita sakit dan 
masih pucat Lalu ia menanyai "Apa-kah Sumoy saudara itu 
yang bernama Giok Cin Cu?" 

"Justru karena dia, kami telah berbuat lancang 
mengganggu saudara Sao. Kami yakin bahwa kepandaian 
saudara Sao mengobati penyakit penyakit tak ada taranya di 
dunia. Kami harap saudara Sao dapat menolong dia... dan 
kami semua dari partai Kun Lun tak akan lupa akan budi yang 
besar itu," sahut Hian Ceng Totiang sambil memberi hormat 
lagi, 

Sao Kong Gie berpikir sejenak, lalu berkata: Totiang telah 
datang ke sini, Siotee tak dapat menolak, Cobalah ceritakan 
bagaimana Sumoy mendapat luka." 

Hian Ceng Totiang segera menceritakan bagaimana Giok 
Cin Cu mendapat luka sejelas-jelasnya, Sao Kong Gie 
mengerutkan kening, dan berkata sambil menarik napas 
panjang: "Ular semacam itu sangat berbisa, dan sukar sekali 
diobati." ia mendekati Giok Cin Cu dan meneliti luka dari 
gigitan ular di pergelangan tangannya, Lalu ia pijit-pijit bagian 
atasnya luka itu, dan dengan sebuah jarum perak ia tusuk 
jalan darah dari lengan itu. 

Giok Cin Cu menjerit karena kesakitan sekali, Tapi Sao 
Kong Gie berkata: "Jangan khawatir, aku hanya ingin 
mengetahui apakah racunnya telah masuk ke dalam tulang." 
ia pasang lilin dan dua anak yang berbaju hijau telah siapkan 
peti obat-obatannya. Dari peti obat-obatan itu Sao Kong Gie 
ambil satu obat cair itu, lalu botol itu ia bakar di atas lilin yang 
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menyala, Setelah jarum perak itu menjadi merah karena 
panasnya, jarum itu berubah warna menjadi hijau keabu- 
abuan, Sambil menggeleng-gelengkan kepalanya ia berkata 
kepada Hian Ceng Totiang: "Maaf Totiang, jika Siotee tak 
dapat menolongnya." 

Hian Ceng Totiang terkejut, dan segera menjadi pucat 
mukanya ia tak dapat menjawab segera, karena merasa 
sangat kecewa, Setelah ia sadar lagi, ia menanya: "Apakah 
saudara Sao betul-betul tak dapat menolong?" 

"Siotee harus berterus terang, Totiang telah dengan susah 
payah datang mencari Siotee dengan harapan bahwa Siotee 
dapat menolong, Untuk mengobati luka ini, bukannya tak ada 
jalan, Tapi...." Sao Kong Gie menjelaskan tapi perkataannya 
dipotong oleh Hian Ceng Totiang yang menanyai "Saudara 
Sao hanya unjuk jalannya, kami dari partai Kun Lun akan 
mengusaha-kannya, kami tak akan lupa budi saudara Sao." 

"Mencari obat itu adalah usaha yang sangat ber-bahaya," 
sahut Sao Kong Gie "Jika aku tidak beritahukan, aku pun 
salah, Tapi jika aku beritahukan maka perselisihan di antara 
jago-jago di kalangan Bu Lim pasti akan terjadi." 

"Jika ada obat yang dapat menolong jiwa, kami tentu minta 
atau mencarinya dengan jalan yang layak dan akan berusaha 
mengelakkan perselisihan," kata Hian Ceng Totiang. 

"Di tapal batas propinsi Ceng Hay dan propinsi Kan Su ada 
suatu pegunungan yang menjalar sangat panjang dan luas, di 
tengah-tengah pegunungan tersebut ada suatu puncak yang 
tinggi yang selalu diselubungi salju, Di dekat lereng puncak itu 
terdapat satu kuil tua bernama Toa Ciok Sie. Dari dahulu 
sehingga dewasa ini selain Hweeshio-Hweeshio yang tinggal 
di dalam kuil itu, belum pernah ada orang luar yang datang ke 
kuil itu, 

Di dalam kuil itu telah tumbuh suatu pohon ajaib, dalam 
buku obat-obatan, pohon itu bernama Sie Can Ko, yang hanya 
berbunga sepuluh tahun sekali, Tiap kali berbuah hanya tiga, 
Sumoy Totiang telah menderita racun ular yang hebat sekali, 
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karena racun itu telah merembes masuk ke dalam tulang, 
Buah itu mungkin dapat menolong, Tapi tiap-tiap Hweeshio di 
dalam kuil itu lihay sekali silatnya, dan ilmu silatnya lain 
daripada yang lain. Siotee pernah salah masuk ke dalam kuil 
itu ketika mencari obat-obatan, maka Siotee ketahui hal itu. 

Kuil itu selalu tertutup bagi orang luar, dan Hweeshio- 
Hweeshionya belum pernah mengadakan hubungan dengan 
jago-jago silat di kalangan Bu Lim, Buah ajaib itu pasti tidak 
mudah didapatinya, Bila Totiang berkeras ingin pergi 
mengambilnya, Siotee yakin bahwa pertarungan hebat tak 
dapat dielakkan! Tapi Totiang memaksa Siotee 
memberitahukan, dan Siotee memberitahukan dengan jujur!" 
demikianlah penjelasan Sao Kong Gie. 

Hian Ceng Totiang mengawasi Sumoynya, Lalu sambil 
tersenyum ia berkata: "Saudara Sao, terima kasih untuk 
petunjuk itu, kami dari partai Kun Lun sangat berterima kasih, 
dan kami sekarang mohon minta diri." ia bangun dan angkat 
kedua tangannya memberi hormat 

Sao Kong Gie coba menahan mereka untuk minum lagi, 
tetapi Hian Ceng Totiang menolak Sao Goat Hun berbisik 
kepada ayahnya: "Ayah, aku dan Hong Cici akan mewakili 
ayah mengantar mereka keluar dari terowong-an." 

Belum Sao Kong Gie sempat menjawab, Sao Goat Hun 
telah tarik tangannya Souw Hui Hong dan meloncat ke atas 
perahunya Bee Kun Bu, yang lantas diberangkatkan. 

Sao Goat Hun mengawasi karang-karang yang curam dan 
sambil tarik napas panjang ia berkata: "Hong Cici, aku tak 
berani pulang lagi!" 

"Aku yang membikin kau mendapat kesukaran," sahut 
Souw Hui Hong, "Aku minta maafi semenjak ayahmu tinggal 
bertapa di situ, selain aku dan ayahku, belum pernah ada 
orang lain yang mengganggu Aku yang salah." 

Pereakapan mereka didengar oleh Bee Kun Bu. ia pun 
merasa tidak enak, ia berkatai "Karena kami, Sao Siocia 
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menjadi kesal jika perlu aku dapat minta suhuku meminta 
maaf terhadap ayah Siocia." 

Sambil geleng kepala Sao Goat Hun berkata: "Semenjak 
ayahku tinggal bertapa di situ, tabiatnya telah berubah hebat 
sekali, Selama lima tahun ini ia belum pernah menerima 
orang, Dan terhadap aku pun ia tidak sayang seperti dahulu, 
Terhadap paman Souw Peng Hai, ia pun tidak akrab seperti 
dahulu, Aku khawatir jika ada sesuatu yang membikin ia 
berubah....H Lalu air matanya keluar 

Souw Hui Hong coba menghibur dan berkata: "Sudahlah, 
aku pun telah memperhatikan bahwa ayahmu itu berubah 
hebat sekali, Mari kita menjumpai ayahku, dan menanya 
tentang perubahan itu...." 

Dengan senyuman terpaksa Sao Goat Hun berkata: "kini 
hanya ada satu jalan Aku dapat kembali melihat ayah, 

Mungkin ia tak lepas aku lagi!" 

Sambil mengawasi Bee Kun Bu, Souw Hui Hong berkata: 
"Karena kau, adikku menjadi begini!" Bee Kun Bu tak dapat 
menjawab, ia tundukkan kepalanya menerima salah, 

Tapi Pek Yun Hui menyahut: "Sebetulnya ia tak dapat 
disalahkan Kamu seharusnya berterima kasih ke-padanya, 

Sao Kong Gie memisahkan diri dan tinggal terpencil, 
sebetulnya ia bukan ingin terpisah dari kalangan Bu Lim, ia 
sebetulnya ingin menghindarkan pembalasan dendam atau 
dipaksa tinggal terpencil oleh orang lain, Alasan daripada 
pertapaan ini, ia sungkan memberitahukan orang lain, atau ia 
takut me m beri tahu kan-nya. Aku hanya ingin menyatakan 
kesanku kepada kedua Siocia. Kedua Siocia harus lekas-lekas 
mencari tahu alasannya, dan usaha itu masih belum terlambat 
Jika mereka tidak menemui Sao Kong Gie, mungkin kedua 
Siocia tidak pikir sampai di sini, Bukankah kedua Siocia harus 
berterima kasih kepada Bee Kun Bu?" 

Semua orang di atas perahu itu tergerak oleh ucapannya 
Pek Yun Hui. Mereka insyaf bahwa sikapnya Sao Kong Gie 
sangat mencurigakan Sebagai sinshe pandai ia telah terkenal 
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di kalangan Bu Lim, mengapa ia memisahkan diri dari 
kalangan itu? Ketika ia coba memeriksa lukanya Giok Cin Cu, 
ia rupanya cemas sekali Tapi ketika ia bicara tentang kuil Toa 
Ciok Sie, ia agaknya ketakutan.,., 

Sao Goat Hun menghampiri Pek Yun Hui dan berkata, 
suaranya rendah: "Betui, dalam beberapa tahun ini, gerak- 
gerik ayahku sangat mencurigakan Bahkan sikapnya terhadap 
aku juga telah beruban Aku menjadi khawatir" 

Mereka semuanya merasa gelisah, Tiba-tiba Bee Kun Bu 
berkataj "Aku lupa memperkenalkan satu dengan lain." Lalu ia 
memperkenalkan Pek Yun Hui kepada Souw Hui Hong dan 
Lie Ceng Loan, kedua Sao Goat Hun. 

Tempo hari, Souw Cici telah menolong kami berdua, aku 
sangat berterima kasih!" kata Lie Ceng Loan kepada Souw Hui 
Hong, 

Souw Hui Hong terharu, Air matanya berlinang. "Dik...." 
Souw Hui Hong coba menyahut, tapi perkataannya tak dapat 
keluar Lalu kedua gadis itu menangis karena terharunya, dan 
Souw Hui Hong hanya memeluk erat-erat Lie Ceng Loan. 

Giok Cin Cu paksakan diri coba bangun, lalu ia berkata: 
"Loan Jie telah menjadi murid partai Kun Lun, dan aku harus 
menjaga ia baik-baik. Aku tak ingin ia mendapat nasib seperti 
aku!" “ 


"Kau harus buang pikiran itu. Loan Jie adalah anak yang 
mengenal budi dan pintar cerdas, Aku tak akan sia-siakan 
padanya," sahut Hian Ceng Totiang, Ucapan itu meredakan 
juga Ngo Kong Toa-su yang telah mengetahui bahwa puteri 
angkatnya itu telah jatuh cinta kepada Bee Kun Bu. 


Ketika perahu tiba di pinggir telaga, hari sudah menjadi 
senja, Souw Hui Hong mengantarkan Bee Kun Bu dan kawan- 
kawnanya mendarat, dan paling akhir ia pegang tangannya 
Lie Ceng Loan seraya berkata: "Dik, kau jaga diri baik-baik, 
Kakak tak dapat mengantar lebih jauh lagi!" 
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Sambil mengucurkan air mata Lie Ceng Loan menjawab 
"Cici baik sekali Aku senantiasa memikiri Cici," 

"Bu Koko sudah pasti akan menjaga kau dengan baik," 
kata Souw Hui Hong dengan tersenyum, Bee Kun Bu 
memberikan hormat kepada Souw Hui Hong dan Sao Goat 
Hun sambil berkata: "Budi kedua Siocia sangat besar. 
Dikemudian hari jika ada kesempatan aku pasti tak 
melupakan!" 

"Urusan ayah angkatku tak dapat ditunda, Bersama-sama 
Goat Hun aku harus pergi ke bagian utara dari propinsi Kwi- 
ciu untuk menjumpai ayahku, Selamat tinggali kalian!" berseru 
Souw Hui Hong, lalu ia naik lagi ke atas perahunya dan 
berlalu, 

Mereka terus melihat perahu itu sampai tak terlihat lagi, 
Tiba-tiba Pek Yun Hui berkata sambil tertawa: "Rupanya ia 
jatuh cinta kepadamu, tapi ia tidak mau merebut kekasih orang 
lain, Betul-betul Souw Peng Hai pandai mengajar puterinya!" 

"Rupanya Sao Siocia juga jatuh cinta kepadamu!" sahut 
Bee Kun Bu, Pek Yun Hui tak menjawab ia hanya tersenyum, 
lalu menindak ke lain jurusan, Bee Kun Bu mengejar dan 
menanyai "Saudara Pek, mau ke mana?" 

Pek Yun Hui berhenti dan menyahut: "Aku harus berpisah, 
Apakah ada pesan ?" 

"Aku berterima kasih atas semua bantuan saudara. Kita 
harus bersama-sama minum arak, barulah kita ber-pisah." 

Kata Bee Kun Bu. 

"Sudahlah. Aku harus berpisah," sahut Pek Yun Hui, lalu ia 
hendak berlalu, Bee Kun Bu menahan: "Saudara Pek, 
mengapa tergesa-gesa? Saudara Pek menjumpai aku tiga 
kali, pasti ada sebabnya," katanya, 

"Jam dua Siotee pasti datang!" kata Bee Kun Bu. Pek Yun 
Hui melirik ke arah Lie Ceng Loan, lalu ia berkata: "Paling baik 
kau ajak juga sumoymu." Setelah itu ia balik badan dan pergi. 
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Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan bersama-sama kembali ke 
rumah penginapan, sedang Hian Ceng lotiang dan lain-lainnya 
telah tiba lebih dahulu, Hian Ceng Totiang ketika itu hanya 
memikir bagaimana cara ia pergi ke kuil Toa Ciok Sie untuk 
mengambil buah ajaib Sie Can Ko untuk menyembuhkan luka 
Sumoynya, dan Bee Kun Bu dilain pihak mengenangltan 
kepandaiannya Pek Yun Hui, 

Setelah mereka bersantap, Hian Ceng Totiang berkata 
kepada Ngo Kong Toa-su: "Sao Kong Gie telah mengatakan 
bahwa untuk pergi ke kuil Toa Ciok Sie tidak mudah, meski 
pun kita ke sana hanya untuk maksud minta obat Aku 
menghendaki Kun Bu dan Ceng Loan mengantar susioknya ke 
pegunungan Kun Lun, dan aku akan berangkat pergi ke kuil 
Toa Ciok Sie malam ini juga, Bagaimanakah pendapat 
saudara?" 

Ngo Kong Toa-su berpikir sejenak, lalu menyahut: "Aku si 
tua bangka tua sudah mengambil ketetapan tidak kembali ke 
kuil Hua San. Aku ingin menyertai saudara pergi ke kuil Toa 
Ciok Sie!" 

"Tertma kasih, Bagaimana jika kita berangkat malam ini 
juga?" tanya Hian Ceng Totiang. 

Mendengar ucapan itu Giok Cin Cu mengerutkan kening 
dan berkataj "Sao Kong Gie telah memperingatkan kita bahwa 
Toa Ciok Sie itu tidak mudah dimasuki, karena banyak 
bahayanya, Bukankah lebih baik kembali dahulu ke kuil San 
Goan Kong di pegunungan Kun Lun, untuk berdamai dengan 
Ji-Suheng?" 

Hian Ceng Totiang memandang kepada Sumoynya dan 
berkata: "Ngo Kong Toa-su dengan ilmu tinju Cap Pwee Lo 
Han Cong dan ilmu tongkat Ji Cap Sie Kiang Liong Cong Hoat 
(menakluki naga dengan dua puluh empat cara) akan 
menyertai aku. Kita pergi hanya untuk minta obat Hweeshio- 
Hweeshio di dalam kuil Toa Ciok Sie jika betul-betul budiman, 
mereka pasti memberikan obat itu untuk menolong jiwa. 
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Setelah memperoleh obat itu, kita pasti kembali ke kuil San 
Goan Kong." 

Giok Cin Cu telah mengetahui bahwa suhengnya tidak 
akan merubah kehendaknya, ia pejamkan kedua matanya 
tidak bicara lagi, Lalu Hian Ceng Totiang pesan Bee Kun Bu 
sebelum ia berangkat bersama-sama Ngo Kong Toa-su. 

Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Liong Giok Pin mengantar 
kedua guru mereka, Liong Giok Pin harus melayani Giok Cin 
Cu dan Lie Ceng Loan terpaksa tidur di dalam kamarnya 
sendiri Baru saja ia ingin pergi tidur, ia dengar orang 
mengetok pintunya, ia buka pintu itu dan melihat Bee Kun Bu 
telah berpakaian baju biru, ia menanyai "Bu Koko, ingin ke 
mana?" 

"Sebetitar lagi aku hendak pergi ke pinggir telaga menemui 
seseorang, Kau beristirahat sebentar sebentar jam dua aku 
akan panggil kau lagi." kata Bee Kun Bu, suaranya rendah, 
"Kita akan menjumpai pemuda yang berbaju hijau," 

"Apa ia lebih pandai daripada Sao Kong Gie?" tanya Lie 
Ceng Loan, 

"Aku tak mengetahui ia tak dapat mengobati orang," sahut 
Bee Kun Bu. Lalu Lie Ceng Loan mengambil satu buah Bwee 
dari laci, yang ia potong menjadi dua, dan membagi sepotong 
kepada Bee Kun Bu sambil berkata: "Hutan Bwee di dekat kuil 
San Ceng Koan mungkin sudah banyak buahnya, Tapi kita tak 
dapat makan.,, sayang." ia menarik napas panjang, 

Sambil makan buah Bwee itu, Bee Kun Bu menghibur 
"Buah Bwee di pegunungan Kun Lun lebih besar jika kita 
sudah tiba di sana, kau dapat makan sekenyang-nya." 

"Jika demikian, kita pun dapat menangkap dua ekor 
bangau putih, Kita pelihara sampai besar, lalu masing-masing 
menunggang seekor untuk terbang ke langit," kata Lie Ceng 
Loan dengan sifat kanak-kanak, lalu mendekati Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu harus menahan nafsu ketika Lie Ceng Loan 
bersandar kepadanya, Harum tubuh di gadis membikin ia 
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mabuk, ia )ekas-lekas dorong si gadis seraya berkata: "Nah, 
kau lekas-lekas tukar pakaian, dan aku menunggu kau di luar 
untuk bersama-sama pergi ke pinggir telaga." 

Setelah Lie Ceng Loan tukar pakaian, mereka bersama 
pergi ke pinggir telaga, Ketika itu sudah lewat jam dua belas 
malam dan sedikit sekali orang yang berkeliaran dijalan, Di 
bawah sinar bulan, Lie Ceng Loan dengan baju putihnya dan 
gaun birunya, lebih cantik tampaknya, Mereka berdiri di bawah 
suatu pohon di pinggir telaga menanti kedatangan Pek Yun 
Hui sambil memandang ke arah telaga yang airnya berkilau- 
kilau di bawah sinarnya Dewi Malam, 


Entah kapan atau bagaimana Pek Yun Hui sudah berada 
di belakang mereka ketika sudah hampir jam dua, ia masih 
berbaju hijau, Segera Bee Kun Bu mengangkat tangan 
memberi hormat sambil menanya: "Saudara Pek kapan 
tibanya?" 

"Aku sudah tiba lebih dahulu daripada kalian," sahut Pek 
Yun Hui. 

"Aku telah sediakan perahu agar kita dapat bersama-sama 
pesiar di dalam perahu sambil minum arak di bawah sinar 
bulan yang terang ini." Lalu ia ajak Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan naik ke atas peranunya, di mana seorang yang bertubuh 
besar dan berbaju abu-abu telah siap mengayuhnya, 

Orang itu menundukkan kepalanya, seakan-akan tidak 
ingin mukanya dilihat orang, Mereka masuk ke dalam kamar 
perahu, di mana telah dipasang selimut putih yang tebal. Di 
atas selimut putih itu ada satu meja bundar yang kaki-kakinya 
pendek sekali, Di atas meja telah sedia delapan macam 
makanan dan sayuran serta satu teekoan dari porselen putih 
yang berisi arak. Lalu Pek Yun Hui berseru kepada orang 
yang bertubuh besar itu: "Sudahlah, kau boleh pergi, Kami 
akan mengayuh perahu ini sendiri." 
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Orang itu lalu loncat ke pinggir telaga dan pergi entah ke 
mana. 

Dengan tangan kirinya Pek Yun Hui memegang kemudi, 
dan dengan tangan kanannya ia mengayuh perahu itu. Dalam 
sekejap saja, perahu telah dikayuh ke tengah-tengah telaga, 
"Marilah kita mulai minum arak dan menikmati makanan ini." 
Kata Pek Yun Hut", sambil menuangkan arak untuk kedua 
tamunya, Setelah masing-masing minum tiga cangkir, Lie 
Ceng Loan berkata: "Sudahlah, aku tak minum lagi." Pek Yun 
Hui tersenyum dan berkata: "Saudara Bee, jika demikian, kau 
harus menyertai aku minum lagi tiga cangkir!" 

Tiga cangkir lagi aku kira masih dapat kuminum!" sahut 
Bee Kun Bu. Lalu mereka masing-masing minum tiga cangkir 
lagL Tiba-tiba Lie Ceng Loan berseru: "Bu Koko, kepalaku 
pusing." Lalu ia taruh kepalanya di pundaknya Bee Kun Bu. 
"Adikku ini seperti anak kecil. Harap saudara Pek tak 
mencelanya." Kata Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui hanya menjawab dengan senyum Bee 

Kun Bu memperhatikan bahwa matanya Pek Yun Hui 
berlinang air mata, Pek Yun Hui melihat bulan di langit, lalu 
berkata sambil tersenyum: "Bulan di langit merupakan satu 
arit, tapi terang sekali, Perkenankanlah aku main kim untuk 
menghibur kalian berdua." ia masuk ke dalam kamar perahu 
dan mengambil sebuah kim kecil yang luar biasa indah nya. ia 
duduk menghadapi tamunya, lalu mainkan kim itu dengan 
cermatnya, Lagu yang dimainkan sedih sekali dan 
mengharukan hati, ia berhenti dan menanyai "Bagaimana 
pendapat saudara Bee tentang lagu tadi?" 

"Baik sekali, hanya terlampau sedih," sahut Bee Kun Bu. 

"Kim ajaib ini dapat mengetahui hati orang, dan aku tak 
akan mainkan lagi untuk orang lain," kata Pek Yun Hui, lalu ia 
putusi tali-tali kim itu. Bee Kun Bu terkejut, tapi Pek Yun Hui 
menjelaskan "Kim yang hanya putus tali-talinya tidak rusak, 
Lain hari tali-talinya dapat dipasang kembali, dan aku dapat 
mainkan lagi untuk kalian, bukan?" Setelah itu ia taruh kembali 
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kimnya di dalam kamar perahu, Setelah keluar lagi Pek Yun 
Hui melihat ke langit sambil berkata: "Fajar segera 
menyingsing. Aku kira lebih baik kalian pulang." 

Lie Ceng Loan menghampiri dan menanya: "Pek Koko, kau 
pandai sekali, Dapatkah Koko mengobati Susiokku yang 
menjadi cacad karena racun ular?" 

Pek Yun Hui tersenyum, lalu memandang Bee Kun Bu 
yang sedang duduk dengan wajah muram, Hian Ceng Totiang 
dan Ngo Kong Toa-su telah berangkat pergi ke kuil Toa Ciok 
Sie untuk mengambil buah Sie Can Ko meninggalkan Giok Cin 
Cu yang telah menjadi orang tak berdaya. Liong Giok Pin dan 
Lie Ceng Loan, kedua gadis itu masih perlu merawati Giok Cin 
Cu, sehingga semua urusan dibebankan di atas pundaknya 
Bee Kun Bu. Mereka masih jauh dari pegunungan Kun Lun, 
dan perjalanan yang jauh itu mereka harus tempuh. Oleh 
karena itu, ketika Lie Ceng Loan ucapkan soal 
menyembuhkan Giok Cin Cu, Bee Kun Bu merasa seperti 
jantungnya ditusuk-tusuk 

Pek Yun Hui yang budiman hampiri Bee Kun Bu dan 
menghibur: "Kau tak usah terlampau sedih. Mungkin susiokmu 
akan lekas sembuh." 

Dengan tak terasa Bee Kun Bu diajari ilmu Melangkah 
Ajaib 

Dengan menggeleng-gelengkan kepala Bee Kun Bu 
menyahut "Suhuku telah berpengharapan besar ketika ia 
membawa Susiok ke rumahnya Sao Kong Gie. Tapi, Sao 
Kong Gie yang terkenal seorang sinshe pandai juga tak 
berdaya, Bahkan buah Sie Can Ko yang ia katakan dapat 
menyembuhkan juga belum tentu berhasil Kini Suhu telah 
pergi ke kuil toa Ciok Sie untuk mengambil buah itu. Siotee tak 
berpengalaman di kalangan Kang-ouw, dan harus membawa 
Sui-siok ke pegunungan Kun Lun, Siotee betul-betul 
gelisah...." 

"Melihat kau bertempur melawan Sao Siocia," kata Pek 
Yun Hui, "Aku dapat katakan bahwa silatmu itu boleh juga dan 
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kau dapat melawan banyak di antara jago-jago silat di 
kalangan Bu Lim. Tapi jika bertemu jago-jago yang betul-betul 
lihay, kau pasti keteter" ia berhenti sejenak, lalu melanjutkan 
"Tentang Sao Kong Gie, ia hanya terkenal sebagai tabib yang 
pandai Tapi ia bilang racun ular di tulang susiokmu hanya 
dapat dibikin sembuh oleh buah Sie Can Ko. Tentang ini aku 
tak yakin...." 

Dengan kedua mata terbelalak, Bee Kun Bu menanyai 
"Saudara Pek, apakah saudara dapat mengobati Susiokku?" 

"Racun ular telah masuk ke dalam tulang, tabib yang 
bagaimana pandai pun tak dapat mengobati." kata Pek Yun 
Hui... 

jawaban itu hanya membikin Bee Kun Bu lebih masgul lagi 
Pek Yun Hui menghampiri ia membaui harum yang dihembus 
angin dari tubuhnya. Harum itu luar biasa, Bee Kun Bu 
menjadi terpesona karena harum itu, "Dengan Ceng Loan 
yang demikian cantiknya di sampingmu, mengapa kau harus 
sedih hati?" tegur Pek Yun Hui. "Ayo, aku antar kalian ke darat 
agar kalian lekas-lekas kembali ke tempat penginapan." 

Dengan tanpa kesukaran, perahu itu dikayuh dengan 
cepatnya ke pinggir telaga, Pek Yun Hui mengantarkan 
mereka ke darat sambil berkata kepada Lie Ceng Loan: "Kau 
harus jaga baik-baik Bu Koko-mu, jangan sampai diambil 
orang lain!" Lalu dengan menghadapi Bee Kun Bu ia berkata: 
"Souw Hui Hong tak akan berhenti mencintai kau. Aku lihat ia 
bukannya gadis biasa umumnya, Gadis yang luar biasa tak 
mudah jatuh cinta, akan tetapi jika ia telah jatuh cinta terhadap 
seorang pemuda, ia akan seperti seekor ulat sutera yang 
mengurung dirinya dengan sutera yang ia keluarkan dari 
mulutnya. 


Dari zaman dahulu sehingga kini, berapa banyakkah jago- 
jago yang betul-betul dapat memandang harta benda dunia ini 
seperti asap, atau keuntungan seperti sampah? Wanita yang 
dapat melupakan asmara jumlahnya sedikit sekali Aku 
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khawatir asmara itu, karena tak terbalas, akan berubah 
menjadi benci untuk mencelakakan Sumoymu, Mungkin kau 
tak dapat menghindarkan kesulitan asmara segi tiga ini. Aku 
hanya..." ia tak meneruskan kalimat itu, ia ubah kata-katanya: 
"Aku hanya sebagai penonton, aku dapat melihat dengan 
jelas, Sumoymu putih bersih, dan dalam hal asmara ia bukan 
tandingannya Souw Hui Hong, Oleh karena itu, kau harus 
senantiasa waspada...." 

Sambil menganggukkan kepala, Bee Kun Bu menyahut 
"Saudara Pek terima kasih atas peringatan ini. Tapi aku tak 
menaruh hati kepada Souw Hui Hong, Jika ia jatuh hati 
kepadaku, apakah aku tak bisa mencegah-nya?" 

"Betul," kata Pek Yun Hui, "la mencari pusing sendiri Tapi 
aku pun tak yakin kau tak mempunyai perasaan halus 
terhadapnya." 

Pereakapan itu didengar juga oleh Lie Ceng Loan. Untuk 
menghibur Bee Kun Bu ia berkata: "Saudara Pek hanya 
bersenda-gurau." 

"Tapi," kata Lie Ceng Loan, "Jika Koko tidak baik terhadap 
aku, aku tak dapat hidup lagi!" 

"Kau tak usah khawatir, dan kau jangan berpikir yang 
bukan-bukan," kata Bee Kun Bu, Lalu Pek Yun Hui mendesak 
mereka kembali ke tempat penginapannya, Tapi Bee Kun Bu 
berkata lagi: "Apakah aku boleh mengantar saudara Pek?" 

Sambil tersenyum Pek Yun Hui berkata: "Aku seperti 
seekor belibis, Angkasa yang luas ini adalah tempat aku 
berkeliaran Aku merasa aman dimanapun Sudahlah, kalian 
lekas-lekas kembali!" Setelah itu ia membalik badan dan 
berjalan pergi kembali ke atas perahu nya. 

Ketika tiba di tempat penginapan, hari sudah hampir fajar, 
Bee Kun Bu antar Lie Ceng Loan ke kamar tidurnya, barulah 
ia pergi ke kamarnya, Karena ia masih gelisah, ia tak dapat 
tidur, sekonyong-konyong ia dengar suara orang, ia terkejut ia 
bangun dari tempat tidurnya untuk menyelidiki dari mana dan 
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suara apakah itu! ia buka jendela, lalu loncat keluar dari 
jendela, Semua kamar tertutup dan gelap, Hanya kamar Giok 
Cin Cu masih ada lampu menyala, ia loncat ke depan kamar 
Susioknya, Dengan satu dorongan ia buka pintu kamar itu. 

Lalu dengan waspada ia masuk siap menyambut segala 
serangan, ia lihat Giok Cin Cu tertidur di pembaringan dengan 
kedua matanya tertutup, Tapi Liong Giok Pin berbaring di sisi 
ranjang dengan kedua kakinya menggelantung. Rupanya ia 
terkejut dan coba bangun. Tapi ia telah ditotok jalan darahnya 
sehingga tak berdaya dan tak bergerak! ia mendekati 
pembaringan Susioknya, ia terkejut melihat seorang berbaju 
hijau sedang memijit sambungan tulang lengan kanan 
Susioknya, ia kenali orang itu adalah Pek Yun Hui, ia 
menanyai "Saudara Pek, apakah yang kau sedang lakukan?" 

Sambil tersenyum Pek Yun Hui berkata: "Aku telah totok 
delapan jalan darah susiokmu T dan telah membikin longgar 
tiga ratus enam puluh empat sambungan-sambungan 
tulangnya. Jika kau sentuh ia, maka seluruh tulangnya akan 
terlepas dari tempat aslinya, sebentar lagi racun ular dari 
tulang akan mengalir ke jantungnya," 

Bee Kun Bu terkejut dan berseru: "Jika racun ular mengalir 
masuk ke jantung Susiokku, Susiokku tentu tewas!" 

"Jika ia tewas, kau bisa apakah?" sahut Pek Yun Hui. Lalu 
ia bertindak keluar kamar Bee Kun Bu tak berani menyentuh 
tubuh Susioknya, ia berdiri terpaku, Ke-mudian ia keluar 
menghampiri Pek Yun Hui. Karena bingungnya ia mendesak 
Pek Yun Hui dengan pertanyaan yang agak kasar "Aku 
mengetahui bahwa saudara pandai sekali, Tapi jiwa orang tak 
dapat dipermainkan!" 

Pek Yun Hui tak menyahut Sikap ini membikin Bee Kun Bu 
menjadi lebih marah lagi, dan dengan lupa akan 
kedudukannya. Secepat kilat ia lontarkan satu tinju dengan 
ilmu Cik Sou Pok Liong atau tangan telanjang menjotos naga. 
Tapi... ia meninju angin Pek Yun Hui sudah hilang entah 
kemana! ia melihat sekitarnya, ke atas atap rumah, ke semua 
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penjuru, ia keluar dari rumah penginapan itu, dan berteriak: 
"Hai, Pek Yun Hui! seorang jantan berani berbuat berani 
tanggung resiko, Kemana kau lari?" 

Betul saja di bawah sebuah pohon besar di depan ia, satu 
bayangan berkelebat Bee Kun Bu mengejar Orang itu lari, 
Ketika dapat mengejar dekat, Bee Kun Bu hendak mengirim 
jotosan lagi, Tapi orang itu bukan Pek Yun Hui, ia coba tarik 
kembali tinjunya, tetapi orang yang dikejar itu membalikkan 
tubuh dan batas menyerang dengan satu tendangan Bee Kun 
Bu loncat ke atas untuk menghindarkan tendangan maut itu, 
Mereka berhadap-hadapan Orang itu adalah orang yang 
berbaju abu-abu yang mengayuh perahunya Pek Yun Hui. 
Dalam suasana malam yang gelap, wajah mukanya tak terlihat 
tegas, 

Melihat Bee Kun Bu berhenti menyerang, si baju abu-abu 
berkata dengan suara keras: "Hai! Anak kemarin berani 
melawan majikanku? Dengan ilmu silat yang demikian itu kau 
berani melawan majikanku? Biarlah aku yang beri ajaran!" 

Tapi majikanmu Pek Yun Hui telah mencelakakan 
Susiokku, Jika kau adalah bujangnya, aku beresi kau dulu!" 
sahut Bee Kun Bu. "Ha! Tiga pemimpin partai Kun Lun hanya 
merupakan jago-jago silat kecil Kau mu-ridnya, bisa apa? Jika 
kau dapat melawan aku dalam tiga puluh enam jurus, kau 
baru dapat menamakan diri seorang jago silat!" Baru saja ia 
berkata, lalu kedua tinjunya dikirim berbareng ke tubuhnya 
Bee Kun Bu. 

Karena tidak membawa senjata, Bee Kun Bu harus 
melawan dengan tangan kosong, dan dengan menggunakan 
ilmu tinju Thian Kong Cong ia melawan si baju abu-abu itu. 
sebetulnya ilmu tinju Thian Kong Cong hebat sekali Tapi 
kepandaian lawannya lebih hebat pula, pertarungan baru 
berjalan dua puluh jurus, Bee Kun Bu merasa mulai keteter. Si 
baju abu-abu rupanya tidak ingin menyerang, ia hanya ingin 
mengetahui kepandaian Bee Kun Bu. Pada saat itu terdengar 
suara seorang wanita membentak "Hei, tua bangkai urusanmu 
kau lalaikan! Tapi kau bertarung melawan anak kemarin dulu 
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ini! Apakah matamu buta? Apakah kau tidak ketahui maksud 
majikan kita?" 

Si baju abu-abu lalu loncat mundur dan berhenti bertarung, 
ia berkata sambil tersenyum: "Jika aku betul-betul 
melawannya, ia sudah tewas pada saat itu! Aku hanya main- 
main saja!" Lalu ia mengangkat kedua ta-, ngannya dan 
berkata: "Bee Lotee, maaf!" Lalu ia balik badan, dan loncat 
pergi entah ke mana! 


Ketika itu Bee Kun Bu mengawasi wanita yang membentak 
tadi, yang ternyata adalah seorang wanita berusia empat 
puluh tahun lebih, berbaju kurung putih, ikat pinggangnya 
kuning dan kepalanya dibungkus dengan kain hijau, ia 
membawa dua pedang yang menonjol keluar dari atas 
bahunya, ia berkata kepada Bee Kun Bu dengan ramah: "Bee 
Siangkong, harap kau tidak menjadi gusar karena si tua 
bangka tadi, ia berangasan Nanti jika ada kesempatan aku 
akan menebus dosanya terhadap Bee Siangkong!" Lalu ia pun 
balikkan badan dan pergi entah ke mana, 

Pada saat itu Bee Kun Bu seperti orang baru sadar dari 
mimpinya, ia memanggil-manggil wanita yang sudah pergi itu: 
"Hei! Angkatan tua! Berhenti du!u! Hamba ingin menanyai 

Entah dari mana si wanita itu loncat di hadapan Bee Kun 
Bu, dan berkata: "Bee Siangkong terlampau hormat 
sebetulnya apa yang ingin ditanya, Tapi janganlah aku 
dipanggil angkatan tua." 

Dengan mengerutkan kening Bee Kun Bu menanya: 
"Apakah majikan angkatan tua juga Pek Yun Hui?" 

Si wanita itu tak berani sebut namanya Pek Yun Hui. ia 
hanya menyahut: "Majikan kami adalah dari kalangan sakti 
wataknya agung dan budiman sebetulnya beliau jarang sekali 
menjumpai orang, Bee Siangkong dapat mengenal beliau, 
Betul-betul beruntung!" 
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Tapi Pek Yun Hui telah mencelakakan Susiokku yang 
sedang menderita, ia harus mengetahui bahwa kami dari 
partai Kun Lun tidak mudah dihinakan orang!" 

Dengan menyengir, si wanita itu menyahut: "Bee 
Siangkong, tiga pemimpin dari partai Kun Lun betul lihay . 
silatnya, Tapi untuk melawan majikan kami... aku khawatir 
sekali." Lalu ia loncat lari pula entah ke mana! 

Dengan mata kepalanya sendiri Bee Kun Bu menyaksikan 
betapa lihaynya ilmu meringankan tubuh dari wanita itu. Entah 
bagaimana ilmu dari majikannya? ia bergidik memikirkan 
serangan yang ia lancarkan kepada Pek Yun Hui tadi, ia 
lekas-lekas kembali ke tempat penginapan Baru saja ia 
bertindak masuk ke kamar, ia menyaksikan Giok Cin Cu masih 
tetap tidur tak bergerak, sedangkan Ue Ceng Loan dan Liong 
Giok Pin masing-mating berdiri di kiri kanan pembaringan itu. 
Tapi di Mjung bantal kepala Giok Cin Cu ia lihat satu bangau 
putih yang besar yang ia pernah jumpai di pegunungan Koat 
Cong San. 

Bangau itu melonjorkan lehernya yang panjang, dan dari 
patoknya menggelantung satu tali perak yang ujungnya 
dimasukkan ke dalam mulutnya Giok Cin Cu. Kini Bee Kun Bu 
insyaf betul-betul bahwa Pek Yun Hui sedang berusaha 
sekuat tenaga mengobati Susiok-nya. ia merasa malu sekali 
terhadap Pek Yun Hui karena perbuatannya yang terburu 
nafsu tadi, Pek Yun Hui lihat ia sekali, lalu meneruskan 
usahanya menolong Giok Cin Cu dengan mengusap-usap 
bangau putih itu, Lie Ceng Loan mendekati Bee Kun Bu dan 
menanya, suaranya rendah: "Bu Koko, kau pergi ke mana? 
Kawan Koko sedang mengobati Susiok" 

"Aku keluar menghirup hawa segar, Sudahlah, jangan 
berisik!" sahut Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui tersenyum ketika bangau itu membuka kedua 
sayapnya Bangau itu sedang menyedot racun ular dengan 
menggunakan pipa perak Kemudian ia loncat dari ujung bantal 
kepala ke lantai dengan sikap yang letih sekali, ia jalan 
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perlahan-lahan keluar dari kamar itu. Pek Yun Hui lalu 
menguruti seluruh tubuh Giok Cin Cu, dan memijit-mijit semua 
jalan-jalan darahnya, lalu ia berdiri menantikan akibatnya, 
Perlahan-lahan mukanya Giok SIAN HOK SHH CW - T.s.s, 
JUM 2 83 

Cin Cu menjadi merah, dan tubuhnya kelihatan bergerak 
Pek Yun Hui tersenyum karena ia yakin usahanya telah 
berhasil! Bee Kun Bu mendekati Pek Yun Hui dan berkata: 
"Saudara Pek Siotee salah besar! Mohon dimaafkan !" 

Pek Yun Hui pejamkan kedua matanya, lalu menarik napas 
panjang. Ketika ia buka lagi kedua matanya, ia tersenyum 
terhadap Bee Kun Bu. Lie Ceng Loan keluarkan sapu 
tangannya untuk menyeka keringat di mukanya Pek Yun Hui. 
Selang beberapa saat Pek Yun Hui berkata kepada Liong 
Giok Pin: "Racun ular yang telah merembes masuk ke dalam 
tulang-tulang suhumu telah disedot keluar oleh bangau putih. 
Aku telah melancarkan kembali jalan darah nya, menyambung 
semua sambungan-sambungan tulang, 

Suhumu perlu beristirahat dua hari lagi, dan ia akan 
sembuh dan pulih sebagaimana sediakala, sebentar jika ia 
mendusin, ia tentu menjadi lapar, dan kau harus berikan ia air 
sayur ikan yang hangat jika ia tak tahan amis, dapat diganti 
dengan air gula yang hangat Dan besok ia dapat makan atau 
minum segala apa saja! Kemudian ia keluar dari kamar itu, 
diikuti oleh Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan. Si bangau putih 
masih berada di pekarangan di luar kamar "Saudara Pek, 
harap kau berhenti sebentar!" mohon Bee Kun Bu. Pek Yun 
Hui berhenti dan menoleh ke belakang. Lie Ceng Loan seperti 
anak kecil menanya: "Apakah aku boleh menunggangi bangau 
putih itu?" 

Pek Yun Hui hanya tersenyum, ia hampiri Lie Ceng Loan 
dan berkata: "Bangau itu kini sangat letih, Kelak jika kita 
berjumpa lagi, aku berikan izin kau menunggangi bangau itu 
selama setengah hari lamanya." 
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"Jika kita tak berjumpa lagi? Aku tak dapat menunggangi 
Jika aku pelihara bangau, berapa lamakah bangau itu menjadi 
besar untuk dapat ditunggangi?" tanya Lie Ceng Loan, 

"Bangau putih itu sudah seribu tahun lebih usianya, 
Menunggu bangau besar makan waktu lama, Bangau itu 
bukannya aku yang pelihara, Orang yang telah memelihara 
bangau putih ini sudah berada di liang kubur Lagi pula bangau 
sebesar ini tak mudah dicari Tentang bangau ini ada banyak 
kisahnya, Kelak kemudian hari jika ada kesempatan, aku akan 
menceritakan kepadamu!" 

"Kami ingin kembali ke pegunungan Kun Lun. Jika Koko 
ingin mencari aku harus datang ke pegunungan tersebut," 
sahut Lie Ceng Loan, 

Pek Yun Hui tersenyum, lalu ia totok kedua ujung jari 
kakinya dan loncat ke atas atap rumah, Bangau itu pun 
terbang mengikuti dia. 

Bee Kun Bu ingin menghaturkan terima kasih lagi tapi Pek 
Yun Hui telah loncat keluar Bee Kun Bu mengejar Meskipun 
tampaknya seperti orang berjalan, tapi gerak majunya Pek 
Yun Hui sangat pesat Sebentar saja ia telah berada di luar 
kota. Bee Kun Bu terus mengejar sambil memanggil-manggil 
Ketika itu sudah jam lima pagi, seluruh tubuhnya telah basah 
dengan keringatnya, ia penasaran tentang sikapnya terhadap 
Pek Yun Hui, dan ia tidak akan menjadi puas jika ia belum 
menghaturkan maaf dan terima kasih kepada Pek Yun Hui 
yang telah menolong Susioknya, 

Tapi meski dengan ilmu meringankan tubuhnya ia telah 
mengejar penolongnya itu, namun ia tidak berhasil ia menjadi 
sangat menyesal ia pergi ke pinggir telaga untuk mencuci 
muka. Ketika itu ia merasa ada orang di belakangnya 
melemparkan sapu tangan,, Dari harumnya ia mengetahui 
bahwa orang itu adalah Pek Yun Hui ia menoleh ke belakang, 
Betul saja orang itu Pek Yun Hui, entah dari mana dan kapan 
datangnya 
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Tadi kau demikian beringasnya! Belum lagi aku 
menjelaskannya, kau telah menyerang aku!" kata Pek Yun Hui 

"Aku mohon seribu maaf, Aku merasa malu terhadap diriku 
yang tak mengenal budi orang. Aku minta maaf!" kata Bee 
Kun Bu dengan mengucurkan air mata menyatakan 
penyesalannya. 

Sambil menyeka air matanya Bee Kun Bu, Pek Yun Hui 
berkata: "Hm! Mengapa kau menangis seperti anak kecil?" 

Bee Kun Bu tak menjawab ia awasi wajah Pek Yun Hui 
yang tampan itu dengan sikap yang terpesona, 

"Apa yang kau ingin katakan aku telah mengetahui Kau tak 
usah mengetahui riwayatku, yang akan membuat kau lebih 
pusing lagi!" kata Pek Yun Hui, lalu berjalan ke suatu hutan 
pohon-pohon Liu. Bee Kun Bu mencegah: "Saudara Pek, aku 
tak ingin mengetahui riwayatmu, Aku hanya sangat 
mengagumi kepandaian dan budimu. Aku tak tahu cara 
bagaimana membalas budi sebesar itu! Jika saudara Pek 
dapat memberi ampun atas kesalahan-kesalahanku, aku baru 
merasa lega!" 

"Aku tidak menyalahkan kau," kata Pek Yun Hui sambil 
memegangi pergelangan tangan kiri Bee Kun Bu. Bukan main 
sakitnya pegangan ilu. Bee Kun Bu berusaha melepaskan 
pegangan itu dengan membuka semua jari dan memulihkan 
tangan kirinya, sedangkan tangan kanannya mengirim tinju ke 
dada Pek Yun Hui Tapi Pek Yun Hui hanya mengegos sedikit 
menghindarkan jotosan itu, dan pegangannya tak terlepas, 
Meskipun mereka hanya terpisah satu tindak, akan tetapi 
semua pukutan-pukulan Bee Kun Bu sedikit pun tidak 
menyentuh tubuh PekYun Hui! 

"Saudara Pek, lepaslah! Aku menyerah kalah! Rupa-nya 
Saudara Pek ingin menguji silatku, jagalah jotosan ini!" Bee 
Kun Bu berkata sambil melontarkan jotosannya lagi, Dengan 
tangan kirinya Pek Yun Hui tangkis jotosan ilu, lalu loncat 
mundur dua tindak sambil melepaskan pegangan pergelangan 
tangan kirinya Bee Kun Bu, 
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"Ilmu silatmu masih kurang. Kau perhatikan aku bertindak 
di atas tanah, lalu kau berlatih, inilah langkah ajaib, Dengan 
tekun kau dapat pelajari dalam satu atau dua bulan, Kau juga 
harus memperhatikan mantera (jam-pe) yang aku ucapkan 
selagi melangkah." kata Pek Yun HuL 

Kemudian Pek Yun Hui mempertunjukkan langkah ajaib 
itu, sambil mengucapkan mantera: "Coa Cau Ing Hoan, Hie- 
CekTo Tut, Ngo Heng Seng Khe, Ji Ciang Wee Jok (Ular lari 
garuda terbang, ikan ngeluyur kelinci kabur, Lima langkah 
ajaib sakti, Musuh kuat menjadi lemah). Dengan mantera itu 
kau dapat melangkah keluar dari segala kepungan musuh. 
Nah! perhatikan lagi!" ia mempertunjukkan pula langkah ajaib 
itu. 


Dengan penuh perhatian Bee Kun Bu mengawasi gerak- 
gerik langkah ajaib yang diajarkan itu sambil mengingatkan 
mantera yang ia harus ucapkaa Ketika ia hendak 
menghaturkan terima kasih, Pek Yun Hui telah loncat sepuluh 
depa lebih jauhnya, dan selang sesaat telah lenyap! 

Dengan berdiri tereengang Bee Kun Bu seka air mata di 
pipinya, ia berseru seorang diri: "Bee Kun Bu! Bee Kun Bu! 
Kau terlampau sembrono! Hampir saja kau membikin luka 
hatinya seorang penoJong!" Lalu ia coba melaksanakan 
langkah ajaib yang diajarkan oleh Pek Yun Hui tadi sambil 
mengucapkan mantera, Setelah berlatih empat lima kali, ia 
merasa telah dapat memahami Segera ia kembali ke tempat 
penginapannya, 

setibanya di tempat penginapan, ia terus pergi ke kamar 
Susioknya, dan melihat Giok Cin Cu telah di atas 
pembanngannya, Tapi ia tidak lihat Liong Giok Pin dan Lie 
Ceng Loan, ia berlutut di depan pembaringan dan berkata: 
"Susiok apakah badanmu merasa enakan?" 

Giok Cin Cu buka kedua matanya, dengan menarik-narik 
napas panjang, menyahut: "Aku kira aku akan lekas sembuh, 
Aku harus berterima kasih kepada penolong itu. Hei! Kau 
mengapa sekarang baru datang? Ceng Loan mencari kau 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


sedari pagi, dan kini ia belum kembali Aku telah suruh Giok 
Pin mencari nya. Tapi sudah lewat dua jam, keduanya belum 
ada yang kembali!" 

Bee Kun Bu terkejut, ia berkata: "Baiklah aku cari mereka!" 
Baru saja ia bertindak keluar, lalu tampak masuknya Liong 
Giok Pin. "Liong Cici, apakah kau dapat lihat Lie Ceng Loan?" 

Sambil menggelengkan kepalanya, Liong Giok Pin 
menyahut: "Di sekitar kota ini aku telah mencari Orang kata ia 
pergi ke pintu selatan. Aku telah pergi ke pintu selatan, tapi 
aku tak menemui dia. Aku tidak tahu ke mana ia pergi, Hai!" 

"Lie Ceng Loan masih hijau, Apapun ia tidak tahu, Aku 
khawatir ia tersesat Susiok, perkenankan aku pergi mencari 
ia!" kata Bee Kun Bu. Liong Giok Pin berkata lagi: Tapi kau 
sedari kemarin belum tidur Kau tentu letih sekali Kau harus 
beristirahat dahulu, biarlah aku yang pergi mencarinya." 

Bee Kun Bu menggelengkan kepalanya dan berkata: "Aku 
tidak letih, Lagi pula Susiok akan lekas sembuh. Liong Cici 
lebih baik menunggui Susiok biarlah aku yang pergi mencari!" 

Giok Cin Cu lalu berkata: "Loan-jie sangat naif, la tidak 
bisa pergi ke tempat jauh, Mungkin sebentar lagi ia kembali 
Aku sekarang merasa agak segar jauh. Jika penolong itu tidak 
keliru, mungkin besok aku sudah bisa bangun, dan mencari 
Loan-jie. Jika kau mau pergi juga, kau harus makan dahulu, 
Ketemu atau tidak, malam ini kau harus pulang." 

sebetulnya ada beberapa kata-kata yang Bee Kun Bu 
hendak beritahukan Susioknya, tapi dalam keadaan cemas itu, 
ia hanya memikiri akan keselamatan Sumoy-nya. ia lekas- 
lekas makan sedikit sarapan, lalu ia bawa pedangnya menuju 
ke pintu selatan, 

ia mencari di mana-mana sambil menanya-nanya segala 
orang, tapi ia tak berhasil Ketika cuaca sudah menjadi gelap 
dan ia sedang berdiri di pinggir jalan dengan mata dan kuping 
melihat dan mendengar segala sesuatu, tiba-tiba dari tempat 
jauh terdengar suara larinya kuda, Betul saja kemudian 
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tampak dua ekor kuda sedang lari dengan pesat sekali, Kedua 
orang ini naik kuda dari tempat jauh, Mungkin mereka telah 
menjumpai Lie Ceng Loan, Baiklah aku tanya mereka pikir 
Bee Kun Bu. 


Lalu ia berdiri di tengah jalan untuk minta orang-orang 
yang berkuda itu berhenti tapi seorang di antara penunggang 
kuda itu membentak: "Siapakah berani mencegat kami! Apa 
kau cari mati!" Bentakan itu dibarengi dengan serangan dua 
golok! Bee Kun Bu terpaksa loncat ke belakang 
menghindarkan serangan-serangan kedua golok itu, Pada 
saat itu kedua kuda itu juga telah dihentikan Dengan 
mengangkat kedua tangannya memberi hormat, Bee Kun Bu 
berkata sambil tersenyum: "Kedua saudara harap maafkan 
kelancanganku, Maksud aku menghentikan kedua saudara 
ialah ingin menanyakan sesuatu, Aku tak bermaksud jahat." 

Kedua penunggang kuda itu juga sudah turun dari kuda 
nya, dan dengan golok terhunus mendengari ucapan Bee Kun 
Bu. Orang berdiri di sebelah kanannya adalah seorang yang 
tinggi kurus, berusia lebih kurang empat puluh tahun, ia 
menyahut: "Saudara ingin menanyakan sesuatu, tapi caranya 
seperti orang ingin membegal!" 

"Sekali lagi aku minta maaf atas kelancanganku," kata Bee 
Kun Bu dan ia mengangkat kedua tangannya memberi hormat 
pula, Dengan sikap ramah itu kedua orang itu menjadi saban 
Mereka lalu simpan goloknya dan yang satu menanyai "Kau 
ingin menanya apa? Lekas-lekas bilang kami harus mengejar 
waktu!" 

"Apakah kedua saudara menemui seorang gadis berbaju 
merah?" tanya Bee Kun Bu. 

Mereka hanya saling lihat melihat, lalu sambil menghadapi 
Bee Kun Bu mereka hanya goyang-goyang kepala dan segera 
naik kuda hendak berlalu, Sikap itu mencurigakan Bee Kun 
Bu. ia menanya dengan suara keras: "Hei! Aku menanya 
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dengan hormat, tetapi kalian tidak menjawab! Cara apakah 
ini!" 


Salah satu kedua orang itu menyahut dengan mengejek 
"Jika kami benar-benar sudah lihat, tetapi tidak ingin 
memberitahukannya, kau mau apa?" 

"Jika demikian, jangan pikir kalian dapat lewat dari sini!" 
sahut Bee Kun Bu dengan beringas, "Sabar saudara, 
Meskipun kami beritahukan, saudara tak dapat berbuat apa- 
apa." Lalu ia kedut tali les kudanya hendak berlalu, Bee Kun 
Bu pikir bahwa mereka harus dipaksa, Dengan satu loncatan 
ia terkam kedua orang itu dengan ilmu Cong Hok Sao Yan 
atau bangau hijau menyambar burung walet, Orang yang di 
sebelah kanan segera kirim tinju kirinya dengan ilmu Heng 
San Lan Houw atau tubuh - melintang menghalangi harimau, 
dan tangan kanannya menyodok perut Bee Kun Bu dengan 
Yap Tee Tao atau menjumput buah di bawah daun. 

Tapi Bee Kun Bu telah lihat sodokan itu. ia lekas-lekas 
ubah serangannya dengan ilmu Cek Sou Pok Liong atau 
tangan telanjang menerkam naga, sehingga lawannya 
terlempar dari kudanya. Kawan-nya tidak tinggal diam, 

Dengan golok terhunus ia terjang Bee Kun Bu dengan 
kudanya, Bee Kun Bu yang telah mahir betul ilmu silat pedang 
Kun Lun dari Hian Ceng Totiang, dan ilmu silat tinju dari Ngo 
Kong Toa-su, i ditambah pengalaman-pengalamannya 
semenjak ia keluar dari kuil San Ceng Koan, dengan mudah 
dapat mengelakkan serangan dari lawannya dengan ilmu Ngo 
Heng Mie Cong Pu atau langkah ajaib yang ia baru saja 
belajar dari Pek Yun Hui. Golok yang datang menyerang 
padanya hanya menyodok angin! 

Lawannya menjadi heran, ia belum lagi sadar dari 
herannya itu, tinju kirinya Bee Kun Bu telah menjotos bahunya 
dan segera goloknya itu terlempar dari tangan, dan ia juga 
terjerunuk dari kudanya ke jalan raya itu! Satu tendangan 
menyusul di pahanya, ia tak dapat bangun lagi! 
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Si kurus yang hanya terlempar dari kudanya segera 
bangun dan berkata: Tidak dinyana malam ini kita bertemu 
seorang jago silat yang lihay, Saudara dengan ilmu silat yang 
lihfiy itu sebetulnya siapa?" 

Bee Kun Bu menggelengkan kepalanya: "Aku bukannya 
berniat bertarung melawan kalian, Kita tidak kenal satu sama 
lain dan kita tak mempunyai dendam. Aku pun menyesal 
harus menggunakan kekerasan Untuk mengetahui namaku, 
saudara harus lebih dahulu beritahukan aku tentang gadis 
berbaju merah, Jika tidak, aku terpaksa akan menggunakan 
kekerasan lagi!" 

Si kurus menyahut: "Aku tidak takut mati. Jika saudara 
ingin menggunakan kekerasan, saudara seperti juga orang 
bermimpi di siang hari!" 

Jawaban itu membikin Bee Kun Bu insyaf bahwa kedua 
orang itu pasti telah menjumpai Lie Ceng Loan, Lalu ia 
membentak: "Jika kalian tidak mau memberitahukan aku 
terpaksa menggunakan kekerasan lagi!" perkataan itu ia 
barengi dengan totokan di lengan kirinya si kurus, "Jika kau 
masih tidak mau memberitahukan aku akan bikin patah 
lenganmu ini!" ia mengancam Si kurus setelah ditotok lengan 
kirinya tak berdaya lagi, tapi ia masih saja bungkam. Bee Kun 
Bu terpaksa patahkan lengan kirinya itu. 

Demikianlah si kurus menjadi pingsan, dan kawannya 
masih tak dapat bangun karena tendangan di pahanya, Bee 
Kun Bu tidak tega melihat keadaan satrunya, ia tolong 
sambungan tulang yang patah, membebaskan jalan darahnya 
si kurus yang kemudian perlahan-lahan sadar kembali ia juga 
pijit jalan darah pahanya kawan si kurus yang juga perlahan- 
lahan bangun kembali ia hampiri lagi si kurus, dengan ramah 
ia berkata: "Gadis berbaju merah itu adalah Sumoyku, jika kau 
telah menjumpai ia, kau harus beritahukan aku, dengan 
demikian kau telah menolong aku." 

Si kurus merasa berterima kasih atas pertolongan Bee Kun 
Bu, tetapi ia masih tetap bungkam "Kau tidak mau beritahukan 
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aku, mungkin ada sebab-sebabnya," kala Bee Kun Bu, "Aku 
hanya minta kau beritahukan jalan mana yang ditempuh 
Sumoyku, Dan aku tak akan mengganggu kalian lagi!" 

Si kurus mulai tergerak hatinya, rupanya ia hendak berikan 
keterangan Tiba-tiba dari tempat yang jauhnya lebih kurang 
dua depa lebih terdengar suara orang mengejek Suara itu 
membikin terkejut si kurus, Bee Kun Bu berdiri tegak dengan 
waspada, ia melihat dari tempat itu seorang berusia lebih 
kurang lima puluh tahun berpakaian rapi dan membawa 
senjata martil di pinggangnya, Orang itu tak lain daripada 
kepala bendera hitam cabang partai silat Thian Liong, Kiok 
Goan Hoat. 


Datangnya Kiok Goan Hoat itu membikin Bee Kun Bu 
kaget ia baru saja ingin menanya, tapi Kiok Goan Hoat berkata 
lebih dahulu: "Aku kira siapa? Serunya murid dari partai Kun 
Lun. Kau telah menali dua orangku dengan maksud apa kah 
?" 

Bee Kun Bu pikir ia tak dapat melawan Kiok Goan Hoat ia 
tak ingin mencari pusing melawan Kiok Goan Hoat yang lihay 
itu. ia mengangkat kedua tangannya memberi hormat dan 
berkata: "Aku telah menahan dua orang ini tidak dengan 
maksud jahat Aku pun tidak mengetahui kalau kedua orang ini 
adalah orang-orang nya angkatan tua, Aku minta maaf." 

Kiok Goan Hoat tidak menyahut ia menghampiri si kurus 
dan kawannya sambil membentak: "Kalian masih juga belum 
berlalu, menunggu apa?!" Dengan paksakan diri, meskipun 
mereka masih merasa kesakitan dari tendangan dan totokan 
Bee Kun Bu, mereka cepat-cepat lekas naik kuda dan berlalu 
dari tempat itu. Setelah kedua orang itu berlalu, Kiok Goan 
Hoat berkata lagi kepada Bee Kun Bu: "Orang-orang dari 
cabang partai Tian Liong tidak dapat dihina! Mengapa kau 
menghukum mereka? Apakah salahnya mereka? Aku masih 
pandang ketiga pemimpin dari partai Kun Lun, aku dapat 
ampuni jiwamu hari ini!" 
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Lalu ia mendekati Bee Kun Bu. Bee Kun Bu pikir tak dapat 
mengelakkan pertarungan lagi, ia segera mengumpulkan 
tenaga dalamnya, dan berdiri mengawasi kedua matanya Kiok 
Goan Hoat Dengan secepat kilat Kiok Goan Hoat menotok 
bahu kanannya Bee Kun Bu. sedangkan tinju kirinya 
menyodok perut! Bee Kun Bu terkejut ia sambar dan pijit 
pergelangan tangan kanannya Kiok Goan Hoat yang datang 
menotok bahunya dengan tangan kirinya, dan dengan tangan 
kanannya ia menyerang lawannya dengan ilmu Kim Kang Kay 
San atau besi baja membongkar gunung, salah satu jurus dari 
Cap Pwee Lo Han Cong yang ia dapat pelajari dari Ngo Kong 
Toa-su. Kali ini, Bee Kun Bu telah menggunakan dua jurus 
ilmu tinju yang berlainan satu menggempur dan satu 
menyerang, Dan jurus-jurus itu mengejutkan Kiok Goan Hoat 
yang memandang remeh satrunya, 

Bee Kun Bu harus mencari-cari di pegunungan Koan San 
mencari Lie Ceng Loan. 

Tapi Kiok Goan Hoat betul-betul seorang jago silat yang 
lihay sekali, dan ilmu tenaga dalamnya telah mahir betul 
Melihat serangan-serangannya gagal, ia dapat lekas-lekas 
ubah jurus-jurusnya, Ketika Bee Kun Bu menarik tangan 
kanannya, ia maju setindak untuk menggempur dadanya Bee 
Kun Bu dengan kedua tinjunya berbareng. 

Bee Kun Bu tidak dapat melawan Kiok Goan Hoat dengan 
ilmu tenaga dalamnya, ia kalah banyak dalam pengalaman 
melawan jago-jago silat dari kalangan Kang-ouw. Ketika dua 
tinju itu menyerang dadanya, ia hanya dapat loncat mundur ke 
belakang secepat kilat. 

Kiok Goan Hoat mengagumi cara lawannya mengelakkan 
serangannya itu. Tapi ia pun menjadi panas, karena tiap-tiap 
serangannya dapat diegosi atau dihindari Bee Kun Bu harus 
bersyukur bahwa ia telah mahir betul dalam ilmu tinju Thian 
Kong Cong, ia berhasil melawan Kiok Goan Hoat selama dua 
puluh jurus, sebaliknya Kiok Goan Hoat merasa heran 
mengapa ia masih juga tidak dapat menakluki lawannya dalam 
dua puluh jurus itu. ia terus serang lawannya semakin gencar 
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bagaikan turunnya hujan. Bee Kun Bu sibuk mengelakkan 
serangan-serangan itu. ia terkurung oleh jotosan jotosan, ia 
harus berusaha melepaskan diri dari serangan- serangan 
yang gencar itu, atau ia bisa binasa di tangan lawannya, 

Ketika itu Bee Kun Bu betul-betul berada dalam kedudukan 
yang berbahaya, ia merasa ia tak mempunyai tenaga lagi 
untuk menangkis serangan-serangan yang dilancarkan 
bertubi-tubi, dan tubuhnya basah kuyup dengan keringatnya, 
ia yakin ia tak dapat bertahan sepuluh jurus lagi Pada saat itu, 
ia ingat ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu atau langkah ajaib yang 
ia baru saja dapat pelajari dari Pek Yun Hui, si orang sakti itu, 
ilmu itu ia baru mempelajari nya, mungkin ia belum mahir betul 
Tapi dalam keadaan yang mendesak itu, mengapa ia tidak 
mau coba ? 

Dengan bertekad, ia kumpulkan semua tenaga dalamnya, 
ia lancarkan tiga jurus istimewa dari ilmu Thian Kong Cong ke 
arah lawannya, Kiok Goan Hoat terpaksa mundur, karena 
serangan-serangan itu dilancarkan dengan nekad! Kini Bee 
Kun Bu tidak menjaga diri lagi, bahkan tems-menerus 
serangan- serangan itu membikin Kiok Goan Hoat terheran- 
heran. sebetulnya ia bermaksud menawan Bee Kun Bu hidup- 
hidup, tetapi setelah diserang kembali, lawannya itu menjadi 
beringas. 

Dengan semua tenaga dan kepandaiannya ia kirim dua 
tinjunya lagi! Tapi apakah hasilnya, ia menyerang bayangan! 
ia menjadi lebih heran lagi, ia melihat di sekitarnya, tapi ia tak 
dapat melihat Bee Kun Bu! ia berdiri dengan kedua mata 
terbelalak bahna herannya, Tiba-tiba di belakangnya ia dengar 
suara orang tertawa, Dengan membalikkan tubuh secepat kilat 
ia kirim satu jotosan lagi, karena ia berpendapat walau ia tak 
dapat pukul lawannya dengan tinjunya, angin dari tinjunya itu 
cukup keras untuk merubuhkan lawannya, 

Namun hanya daun-daun pohon-pohon yang 
berhamburan. Bee Kun Bu entah berada di mana! Kali ini Kiok 
Goan Hoat mengeluarkan keringat dingin, "Apakah anak 
kemarin dulu ini mempunyai ilmu ajaib? Tinju yang aku kirim 
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seratus delapan puluh derajat itu belum pernah gagal 
merubuhkan lawan ku. Tapi kali ini tanpa hasil!" ia pikir Lalu ia 
loncat ke pinggir dan menoleh ke belakang. Bee Kun Bu tetap 
berdiri di tempat tadi, ia ingin menanya lawannya tentang ilmu 
yang digunakannya itu, tetapi ia tak dapat ucapkan. 

Maka dengan paksa tertawa, ia berkata: "Partai silat Kun 
Lun terkenal sebagai salah satu dari sembilan partai silat yang 
dimalui. Kini aku baru mengetahui karena mempunyai ilmu 
sihir!" Sambil bicara ia siap memukul lagi lawannya dengan 
maksud membinasakan Tapi Bee Kun Bu berdiri dengan 
waspada, ia ucapkan mantera dari Ngo Heng Mie Cong Pu 
atau langkah ajaib dalam halinya, ia tak dengar sedikit pun 
perkataannya Kiok Goan Hoat Melihat perkataannya tidak 
digubris, Kiok Goan Hoat menjadi makin murka, ia totok ujung 
jari kedua kakinya dan loncat menerkam dengan dua tangan 
nya. 

Bukan main hebatnya terkaman itu, karena dilepaskan 
dengan tenaga dalam dan datangnya sangat cepat Tapi Bee 
Kun Bu hanya mengegos sedikit saja, dan ia telah berada, 
entah dimana. Kiok Goan Hoat menerkam angin! Kiok Goan 
Hoat yang telah berkecimpungan beberapa puluh tahun di 
kalangan Kang-ouw, dan pernah bertempur melawan jago- 
jago sifat yang lihay, belum pernah menyaksikan ilmu silat 
yang dipertunjukkan Bee Kun Bu. ia berdiri terpisah dari Bee 
Kun Bu hanya satu depa, tapi Bee Kun Bu seperti juga 
bayangan iblis sebentar muncul, sebentar hilang, sebentar di 
depan, dan sebentar di belakang ia menjadi jeri. Lawan yang 
dipandang remeh ini mungkin dapat membunuh mati ia! 
sedangkan Bee Kun Bu dilain pihak pun merasa khawatir ia 
khawatir jika ia gagal melancarkan ilmu Ngo Heng Mie Cong 
Pu yang ia dapat pelajari dari Pek Yun Hui. 


Tapi kemudian ia bersyukur karena tanpa ilmu itu, mungkin 
ia telah menjadi mayat! "Apakah perlu aku melawan terus, 
sedangkan Lie Ceng Loan belum ketemu? Mungkin Sumoyku 
telah ditawan atau dibokong orang," ia pikir "Dua penunggang 
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kuda yang aku jumpai tadi adalah orang-orangnya partai Tian 
Liong, dan Kiok Goan Hoat adalah kepala dari bendera hitam 
dari cabang partai itu, jika Kiok Goan Hoat hendak menangkap 
Lie Ceng Loan, hal itu tak sukar bagi nya. Aku harus pergi ke 
markasnya partai Tian Liong untuk mencari Sumoyku!" 

Setelah berkeputusan demikian, ia tak ingin kembali lagi ke 
tempat penginapannya untuk memberitahukan maksudnya 
kepada Giok Cin Cu karena khawatir ia ditahan lagi Maka 
tanpa diketahui oleh Kiok Goan Hoat, ia berlalu dari tempat 
pertarungan itu untuk pergi ke markas partai Tian Liong 
mencari Sumoynya, Di sepanjang jalan ia tak lupa 
meninggalkan tanda dari par-tainya di pongkol-pongkol pohon 
yang dapat menunjukkan ke mana ia telah pergi kepada 
orang-orang dari partai Kun Lun. 

sepanjang malam ia meneruskan perjalanannya ke markas 
partai Tian Liong yang terletak di sebelah utara propinsi Kwi- 
ciu. Pada keesokan paginya ia telah tiba di suatu kota, kota 
kecil di mana ia membeli sarapan untuk menangsal perutnya 
yang lapar Lalu ia melanjutkan perjalanannya lagi, B jasanya 
kalau Lie Ceng Loan berada di sampingnya, ia tak terlalu 
hiraukan, Kini setelah ia ketahui Lie Ceng Loan tidak pulang, 
ia menjadi gelisah bagaikan semut di dalam kuali panas, ia 
baru insyaf betapa hebatnya ia mencintai gadis itu. 

Dihari kedua, ia telah tempuh empat ratus sampai lima 
ratus lie, dan telah tiba di kota Tong Kia Sip di propinsi Kiang- 
si. Kota itu meskipun tidak besar, tetapi terletak di jalan yang 
strategis, sehingga ramai sekali, ia mencari tempat 
penginapan dengan maksud untuk beristirahat dan 
mendengar-dengar kabar tentang Sumoy-nya. 

Tapi ia cari satu restoran untuk minum dan makan, ia telah 
menempuh perjalanan hampir lima ratus lie dalam dua hari 
Maka setelah minum beberapa cangkir arak, ia tertidur di meja 
makan, ia telah tertidur selama satu jam. Ketika ia terbangun 
dari tempat tidurnya dan hendak membayar pegawai restoran 
berkata: "Kawan saudara telah membayarnya semua 
makanan dan arak itu...." 
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Bukan main terkejutnya Bee Kun Bu. ia berjingkrak 
sehingga cangkir arak jatuh dari atas meja ke lantai sehingga 
hancur peristiwa itu telah menarik perhatiannya tamu-tamu 
lain di restoran itu. Bee Kun Bu lekas-lekas menenangkan diri 
dan menanya pegawai restoran itu: "Ketika kawanku pergi, 
apakah ia meninggalkan pesan? Dan kawanku itu, 
bagaimanakah air mukanya? Berusia berapa ?" 

pegawai itu pun menjadi heran melihat sikap yang terburu 
nafsu dari Bee Kun Bu. Sambil tersenyum ia menyahut: "la 
sudah berusia kira-kira lima puluh tahun lebih, tubuhnya kate 
dan kurus, Setelah saudara datang, ia pun masuk ke restoran 
ini, Tapi ia tidak ketemui saudara, ia duduk sedikit jauh dari 
saudara. Apakah saudara tidak melihatnya?" 

Bee Kun Bu melihat meja yang bekas ditempati oleh 
kawannya, Betul saja di atas meja itu telah tertulis dengan jari 
tangan yang bunyinya: "Gadis itu dalam keadaan selamat, 

Kau boleh minum sehingga mabuk tanpa khawatir!" Tapi 
tulisan itu tak ada tanda langannya, dan itulah yang 
memusingkan kepalanya, siapakah kawannya itu? Semenjak 
ia menceburkan diri di kalangan Kang-ouw selama tiga bulan, 
ia telah menjumpai dan mengalami peristiwa-peristiwa yang 
aneh dan ganjil orang-orang yang ia jumpai seperti juga naga- 
naga yang datang keluar dari pedut atau lautan, ia pasti tak 
dapat keterangan apapun dari restoran itu, ia tak menanya 
lagi, ia berikan uang untuk mengganti cangkir arak yang telah 
pecah, lalu keluar dari restoran itu. ia berjalan di sepanjang 
pinggir sungai untuk mengenangkan peristiwa-peristiwa di 
hari-hari yang lampau. 

Dengan tak terasa olehnya, ia telah berjalan sampai senja, 
ia hendak kembali ke tempat penginapannya, Setelah berjalan 
lebih kurang satu jam, dari depan mendatangi sebuah kereta 
yang dikendarai dengan pesat oleh seorang laki-laki yang 
bertubuh besar, berbaju putih dan mengikat kepala dengan 
kain putih, kereta itu dihentikan dekatnya, Lalu pengendara itu 
keluarkan satu terompet tanduk, ia tiup terompet tanduk itu, 
Nada yang keluar dari terompet itu nyaring dan ganjiL 
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Kemudian pengendara itu loncat turun dari keretanya dan 
sebentar-sebentar ia menoleh ke arah sungai. 

Di dalam kereta itu terdengar suara orang merintih, Bee 
Kun Bu menjadi curiga mendengar suara rintihan itu, ia cabut 
pedangnya, dan datang menghampiri kereta itu untuk 
memeriksa suara rintihan di dalam kereta itu, Ketika ia periksa 
kereta itu, ia menjadi bengong, Di dalam kereta bukannya Lie 
Ceng Loan yang ia sedang cari, tetapi tiga orang laki-laki yang 
menderita luka parah, pada saat itu pengendara yang 
bertubuh besar itu telah datang menyerang dari belakang, 
jotosan itu hebat tapi hanya mengegos sedikit lalu dengan 
pedang terhunus ia menanyai" Apakah kau orangnya partai 
Tian Liong?" 

"Betul," sahut si pengendara itu. "Kawanmu bagaimana 
memperoleh luka parah? Dan mana pengawal lam-lainnya?" 
tanya Bee Kun Bu. 

pertanyaan itu membingungkan pengendara itu, karena 
orang-orangnya partai Tian Liong dengan lima cabang- 
cabangnya sangat banyak jumlahnya, mungkin ribuan, ia 
hanya dapat menjawab: "Pengawal kami telah ditawan dan 
kami berempat telah melawan mati-matian." 

"Apakah saudara datang untuk menyambut kami?" Lalu ia 
angkat tangan kanannya dengan dua jari di-bengkokkan ke 
depan, itulah tanda memberi hormat dari partai Tian Liong dan 
juga tanda dari salah satu cabang-cabangnya, Sudah tentu 
Bee Kun Bu tidak mengerti arti daripada tanda itu, ia tidak 
membalas. 


Si pengendara segera mengetahui bahwa Bee Kun Bu 
bukan dari partai Tian Liong, Dengan murka ia membentak: 
"Hai! Anak sambel! Kau berani menipu kami!" bentakan itu 
dibarengi dengan satu jotosan, 

Dengan ilmu Pik Men Tui Goat atau tutup pintu 
menghalangi bulan Bee Kun Bu mengelakkan jotosan itu 
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dengan tangan kirinya, sedangkan pedang di tangan 
kanannya sudah berada di tenggorokan pengendara kereta 
itu, "Aku bukan orangnya partai Tian Liong, tapi aku pun 
bukan musuh dari partaimu, Aku hanya ingin menanya kau 
suatu hal," kata Bee Kun Bu. Karena orang itu telah 
menyaksikan betapa lihaynya silat Bee Kun Bu, dan ujung 
pedang telah berada di tenggorokannya, ia menyahut: 
"Saudara mau tanya apa?" 

"Bagaimana kalian dapat luka parah?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kami sedang membawa seorang gadis berbaju merah, 
lalu ada orang yang merebut tawanan kami, dan pengawal 
kami juga telah terluka meskipun kami telah melawan mati- 
matian sehingga menderita luka parah," menjelaskan orang 
itu, 

"Siapakah yang merampas gadis itu?" tanya Bee Kun Bu 
dengan cemas, "Dan dibawa ke mana?" 

"Yang merampas adalah dua Hweeshio (paderi) dan entah 
ke mana dibawanya," sahut orang itu, 

Dengan murka Bee Kun Bu membentak: "Ka(ian dari partai 
Tian Liong mengapa menculik gadis itu!" 

"Kami menculik ia atas perintah atasan. Apakah kau berani 
menemui pemimpin kami di markas?" kata orang itu. 

Dengan mengejek Bee Kun Bu berkata: "Salah satu 
pemimpin cabang partaimu, Kiok Goan Hoat, aku telah jumpai, 
dan ilmu silatnya tidak mengejutkan orang, Mar-kas partai 
Tian Liong belum tentu merupakan suatu benteng dengan 
tembok besi. Mengapa aku takut pergi ke sana? Tapi orang 
yang diculik telah dirampas lagi, aku tak perlu lagi pergi ke 
markas Thian Liong untuk mencari korban, Aku pun tidak sudi 
mendesak orang di dalam kesukaran...." 

Belum lagi pembicaraannya setesai, tiba-tiba dari satu 
perahu yang baru saja dipinggiri meloncat ke darat empat 
orang laki-laki yang bertubuh kasar dan besar, yang segera 
menghadapi Bee Kun Bu. Orang yang mengendarai kereta, 
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setelah melihat kawan-kawannya telah datang, lantas 
menuding Bee Kun Bu dan membentak: "Hei! Anak kemarin! 
Apakah kau berani melawan pemimpin kami!" 

Bee Kun Bu yang telah dengar bahwa Lie Ceng Loan telah 
diculik oleh orang-orangnya partai Tian Liong, dan ia sendiri 
dibentak-bentak telah hilang kesabarannya, Dengan murka ia 
menjerit: "Na! Kalian semuanya rasai ini!" ia membarengi 
jeritan itu dengan satu sabetan pedang kepada lima orang itu 
dengan ilmu Hen Hua Cun le atau bunga berhamburan 
ketimpa hujan, jurus itu, adalah salah satu jurus istimewa dari 
Cui Hun Cap Ji Kiam. 

Serangan itu betul-betul seperti berhamburannya bunga- 
bunga, sehingga lawan-lawannya tak mengetahui bagaimana 
harus menangkisnya. Kelima orang itu segera mundur teratur 
menghindarkan sabetan pedang yang lihay itu. Bee Kun Bu 
membentak lagi: "Kalian menculik Sumoyku atas perintah 
atasan Aku harus menyelidiki dahulu untuk membikin 
perhitungan yang setimpal sekarang aku hanya menanyakan 
kemanakah Sumoyku di bawa, jikalau kalian dusta, pedangku 
ini akan kirim kalian ke akherat!" 

Si pengantin insyaf bahwa mereka berlima tak dapat 
melawan Bee Kun Bu. ia menyahut: "Orang yang merampas 
gadis baju merah betul dua orang Hweeshio, Ke mana 
dibawanya, kami betul-betul tak tahu. Sumoymu betul diculik 
oleh partai Tian Liong, tapi telah dirampas lagi oleh orang lain. 
Urusan ini kami dari partai Tian Liong tidak akan tinggal diam. 
Gadis itu dirampas lagi dekat tempat pekuburan yang letaknya 
dari sini lebih kurang tiga puluh lie. Saudara boleh pergi lihat." 

Bee Kun Bu hanya dapat pereaya apa yang diberitahukan 
Yang penting ialah menolong Sumoynya, Maka ia 
meninggalkan mereka dan menuju ke tempat yane ditunjuk 
tadi, Dengan semangat yang menyala-nyala Bee Kun Bu telah 
tiba di tempat pekuburan itu dalam jangka waktu selama orang 
makan nasi, Dengan matanya yang jeli ia melihat di sekitarnya 
Pohon-pohon yang tinggi dengan bayangan-bayangannya 
yang menyeramkan membikin bulu roma berdiri Betul di atas 
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tanah Bee Kun Bu melihat tanda-tanda darah dan rumput 
telah diinjak-injak orang. 

Melihat keadaan itu rupanya tempat tersebut pernah terbit 
pertarungan ia menyelidiki terus, tapi tak ada tanda lain yang 
dapat menunjukkan jejaknya Lie Ceng Loan. "Hweeshio- 
Hweeshio jumlahnya sangat ba-nyak. Di kuil manakah aku 
harus mencari dua Hweeshio itu yang dikatakan telah 
merampas Sumoyku?" tanyanya kepada diri sendiri Makin 
dipikir, makin cemas ia atas keselamatan Sumoynya. Air 
matanya mengucur keluar dari kedua matanya memikiri nasib 
Sumoynya, ia duduk di atas suatu gundukan tanah kuburan, 
memikiri jalan yang ia harus tempuh. 

sekonyong-konyong dari belakangnya ia dengar suara 
orang menarik napas, ia menoleh ke belakang dan mengawasi 
ke jurusan datangnya suara itu. Di atas satu bongpay (batu 
nisan) terlihat seorang berbaju putih, ia berdiri siap 
menghadapi segala sesuatu. Tapi orang itu segera lenyap 
kembali, ia datang menghampiri ke tempat orang itu berdiri, ia 
temukan satu sapu tangan putih dengan tulisan yang berbunyi 
"Sumoymu mengalami rintangan lagi, Aku tak mengetahui 
jejaknya lagi, Mung-kin dibawa oleh rampok. Tapi jika 
Sumoymu diganggu, aku pasti membalas. Harap saudara 
sabar, dalam satu bulan tentu ada kabar baik!" 

Membaca tulisan itu, Bee Kun Bu makin cemas dan murka 
besar, tapi tak berdaya, "Kemana aku harus pergi 
mencarinya?" Pikirnya, Ketika itu sang fajar telah me¬ 
nyingsing, dan ia tetap masih berdiri termenung! Ke-mudian ia 
dengar suara orang menegur "Bee Lotee! Kau baik-baik? 

Tidak diduga kita bertemu lagi di sini!" 

Bee Kun Bu hadapi orang yang menegurnya, Orang itu 
adalah Tee Ju Liong, pemimpin cabang partai Tian Liong di 
daerah sungai Yang-tse, yang ia pernah jumpai di pinggir 
telaga Tong Teng, Di belakang Tee Ju Liong ada dua orang 
laki-laki bertubuh besar dan bersenjata golok sedang 
menuntun tiga ekor kuda, Bee Kun Bu menyahut ketika Tee Ju 
Liong sudah datang dekat sekali: "Partai saudara betul besar 
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dan orang-orangnya tersebar diseluruh selatan sungai Tapi 
banyak orang-orang itu bersifat perampok Apakah Tee Cong 
piauw juga datang ingin menculik aku?" 


Mendengar jawaban itu, Tee Ju Liong menjadi marah, ia 
membentak: "Bee Lotee, mengapa bicara demikian kasar?! 
Aku telah menjelaskan bahwa aku datang untuk mengambil 
peta Cong Cin To- Kini telah ternyata kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek itu telah diambil orang. Antara kita berdua tidak ada 
permusuhan atau sengketa lagi, Tapi Bee Lotee, kau 
membuka mulut menghina aku. ini apakah maksudnya?!" 

Dengan suara mengejek, Bee Kun Bu berkata: "Ada orang 
dari partaimu yang mulutnya manis sekali, tapi hatinya ingin 
membunuh perkataan yang enak didengar itu tak terbukti 
baiknya, tapi terbukti dengan perbuatan perbuatan yang keji. 
Tee Cong Piauw mungkin juga datang untuk menculik aku!" 

Tee Ju Liong menjadi heran dengan ucapan yang pedas 
itu, ia menanya lagi: "Bee Lotee, kau harus bicara sopan 
sedikit Meskipun kau seorang murid kesayangan Hian Ceng 
Totiang yang berbudi terhadap aku, kau tak dapat bicara 
demikian kasarnya terhadap aku. Orang-orangku semalam 
telah diserang di tempat tidak jauh dari sini dan keempat- 
empatnya telah menderita luka parah, Bahkan orang tawanan 
yang mereka sedang bawa dirampas! Aku setelah mendapat 
kabar, segera datang untuk menyelidiki dan aku tak sangka 
bisa berjumpa lagi dengan Bee Lotee...N ia berhenti sejenak, 
lalu melanjutkan Tapi semalam orang-orangku telah 
menjumpai juga , satu pemuda yang bersenjata pedang, 
apakah Bee Lotee sendiri?" 

"Betul!" sahut Bee Kun Bu. "Orang yang ditawan itu, 
apakah Tee Cong Piauw tahu siapa?" 

Tee Ju Liong menggelengkan kepala dan menyahut: 
"Menurut kata orang-orangku, ia adalah seorang gadis muda. 
Aku hanya dapat perintah dari pimpinan cabang bendera 
merah untuk membawa tawanan itu ke utara dari propinsi Kwi- 
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ciu. Tapi semalam tawanan itu telah dirampas orang, dan 
empat orang-orangku telah menderita luka parah, sedangkan? 
Satu pengawal entah ke mana...." 

Belum lagi omongan itu selesai, Bee Kun Bu sudah naik 
darah dan membentak: "Sumoyku baru saja menceburkan diri 
di kalangan Kang-ouw, dan ia tak pernah menyakiti hati orang 
lain, ia tak mempunyai musuh, Mengapa ia harus diculik oleh 
partai Tian Liong?!" 

Tee Ju Liong terkejut, dan ia menanyai "Ha! Orang yang 
ditawan itu apakah Sumoy Bee Lotee? Mengapa pemimpin 
bendera merah menyuruh menculiknya? urusan ini aku betul- 
betul tidak mengetahui hal ikhwalnya, Mungkin ini satu 
kekhilafan pemimpin bendera merah adalah Ouw Lam Peng, 
dan murid dari bendera merah pasti tak berani melakukan 
sesuatu tanpa perintah, Ta-wanan itu harus dibawa ke markas 
pusat dan ini terbukti tidak ada niatan mencelakakan Sumoy 
Bee Lotee...." 

Bee Kun Bu tak tahan sabar lagi, ia membentak: "la adalah 
seorang gadis yang putih bersih, suci batinnya, dan belum 
pernah menyakiti hati orang lain. Mengapa ia harus diculik?" 

Tee Ju Liong coba menenangkan dan berkata: "Per-aturan 
partai kami keras, orang-orang yang melanggar kesusilaan, 
segera dihukum berat Ouw Lam Peng terkenal di kalangan 
Kang-ouw. Mustahil ia berbuat keji?!" Bee Kun Bu berpikir 
"Ouw Lam Peng terkenal ilmu silatnya, Sebagai pemimpin, ia 
tak akan berbuat kejL Tapi...." Tiba-tiba ia ingat perkataannya 
Pek Yun Hui di telaga Poa Yo Ouw, yang pernah mengatakan 
kepadanya: "Souw Hui Hong tak akan sudi menderita sendiri 
karena cintanya tak terbalas, Souw Hui Hong pasti mencari 
daya, Lagi pula ia adalah puteri dari kepala partai Tian Liong 
Souw Peng Hai! ia pikir lagi Hui Hong mungkin minta 
pertolongan Ouw Lam Peng menculik Lie Ceng Loan... karena 
asmara segi tiga, Pasti! Pasti! ini tentu perbuatannya Souw 
Hui Hong!" 
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Tee Ju Liong melihat Bee Kun Bu diam bengong menjadi 
heran, ia menegur lagi: "Bee Lotee, apakah perkataan si tua 
bangka ini ada alasannya, Aku yang pernah menerima budi 
gurumu, dan belum memperoleh kesempatan untuk 
membalas, pasti tak akan menjerumuskan kau. Kini yang 
penting ialah mencari di mana Sumoymu berada. Aku akan 
perintahkan semua orang-orangku di sebelah selatan sungai 
ini mencari Sumoymu sebagai tanda bahwa aku berhasrat 
membalas budi gurumu Betul hasilnya belum ketentuan, tapi 
usaha ini seratus kali lebih baik daripada kau mencari sendiri, 
bukan? Partaiku dapat menyampaikan kabar sampai empat 
ratus atau lima ratus lie dalam sehati Na, sekarang terserah 
kepada kau. Jika kau pereaya aku, aku akan laksanakan 
usaha ini!" 

Melihat bahwa Tee Ju Liong sungguh-sungguh hati ingin 
menolongnya, dan ia sendiri sudah kehabisan akal, ia ingin 
memberitahukan kesetujuannya, ketika dari sebelah barat 
datang seorang penunggang kuda dengan pesat sekali, tak 
lama kemudian orang yang berkuda itu sudah berada dekat 
mereka, Kuda yang ditunggangi itu - luar biasa, warnanya 
merah dan dari kepala sampai di buntut lebih dari sembilan 
kaki panjangnya, dan tingginya lebih dari enam kaki. Bee Kun 
Bu belum pernah melihat kuda demikian bagusnya. 

Orang yang menungganginya juga luar biasa, ia 
mengenakan baju kuning, tali pinggangnya putih celananya 
kuning muda, air mukanya putih bersih, kedua alisnya hitam, 
hidungnya mancung, kedua bibirnya merah delima, dapat 
dikatakan dia seorang pria yang "cantik" dan bersenjata empat 
lingkaran emas yang berkilau-kilauan, ia turun dari kudanya 
lalu mengangkat kedua tangannya memberi hormat: Tee Cong 
Piauw sudah datang lebih dulu, Tawanan partai kami, 
bagaimana kabarnya? Apakah Tee Cong Piauw sudah dapat 
kabar lebih lanjut?" 

Mendengar Lie Ceng Loan dianggap sebagai orang 
tawanan, Bee Kun Bu menjadi marah lagi, Dengan tak 
menunggu jawaban Tee Ju Liong, ia mengejek: "Rupanya 
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partai kalian adalah partai bergajul yang hanya bisa menculik 
orang!" 

pemuda itu segera berubah wajahnya, Dengan murka ia 
menegur dengan menuding: "Hei! siapakah kau? Be-rani 
sembarangan buka muiut!" ia segera keluarkan lingkaran 
emasnya yang berkilau-kilauan menyilaukan mata, dan 
suaranya bising sekali, memusingkan kepala, Untuk 
mencegah satu pertempuran Tee Ju Liong lekas-lekas 
berkata: "Kedua Siotee, sabarlah, Di kalangan Kang-ouw ada 
pepatah: jika tak mengetahui urusannya, tindakan bisa keliru! 
Marilah aku ajak kenal!" Latu sambil menunjuk kepada Bee 
Kun Bu, ia berkata: inilah saudara Bee Kun Bu, murid 
kesayangan Partai Kun Lun." Dan sambil menunjuk ke arah 
pemuda baju kuning ia berkata: "Inilah pemimpin kedua dari 
partai Tian Liong, Co Hiong-" 


Co Hiong berkata:" Apakah orang tawanan partai kita ada 
hubungannya dengan saudara Bee?" 

"Gadis yang telah ditawan partai kita adalah adik 
seperguruannya (Sumoy) Bee Lotee," sahut Tee Ju Liong. 

Sambil masukkan lagi lingkaran-lingkaran emasnya, Co 
Hiong berkata: "Mengapa partai kita menawan muridnya partai 
Kun Lun?" 

"Itu aku sendiri belum buktikan Hanya Bee Lotee 
mengatakan bahwa gadis yang ditawan itu adalah Sumoy- 
nya," kata Tee Ju Liong, 

"Aku mengejar dan mencarinya dari kota Yauw Ciu, 
mustahil aku berdusta bahwa ia bukan Sumoyku?" 
menegaskan Bee Kun Bu. 

Tee Ju Liong geleng-geleng kepalanya dan berkata: "Aku 
hanya dapat perintah dari cabang bendera merah untuk 
mengawal seorang gadis tawanaa Lain daripada itu, aku 
sedikit pun tak mengetahui 
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Dengan sikap menghaturkan maaf, Co Hiong berkata 
kepada Bee Kun Bu: "Tidak heran jika saudara Bee demikian 
marahnya, Kita harus mentaati peraturan partai yang keras, 
Siapa saja salah membunuh orang yang baik akan dihukum 
dengan seksama, Ouw Lam Peng yang memegang pimpinan 
cabang bendera merah pasti tak akan menyeleweng 

Pada dewasa ini, aku pun belum mengetahui seluk 
beluknya urusan ini tentuakan menjadi jelas bagi semua orang 
yang berkepentingan Pagi ini aku dapat kabar bahwa orang- 
orang kami telah dibegal dan menderita luka parah, maka aku 
lekas-lekas datang, sekarang bukan saja kami belum 
mengetahui dimana adanya Sumoynya saudara Bee, bahkan 
empat orang kami telah terluka parah, jika kami telah 
menemui Sumoynya saudara Bee, aku yakin kita dapat 
mengetahui segalanya, sekarang aku berpendapat lebih baik 
saudara Bee dan " aku bersama-sama pergi ke markas besar 
partai kami di utara propinsi Kwi-ciu menemui pemimpin untuk 
mencari keterangan yang jelas atau segera mencari dimana 
Sumoynya saudara Bee." 

Bee Kun Bu mendengarkan dengan penuh perhatian lalu 
ia anggukkan kepala dan menyahut: "Jalan yang saudara Co 
usulkan baik sekali Untuk mencari Sumoyku, aku harus 
mendapat bantuan saudara. Aku harus setuju dengan saudara 
Co." 


"Saudara Bee terlampau merendahkan diri, Jika setuju, 
marilah kita berdua berangkat," kata Co Hiong. 

Tee Ju Liong merasa senang melihat kedua pemuda itu 
telah menjadi baik seperti saudara kandung, ia berkata sambil 
tertawa: "Tempat ini bukannya untuk kita be-runding, Di 
pinggir sungai ada berlabuh perahu, Marilah kita pergi ke atas 
perahu untuk minum arak dan beristirahat Mungkin juga dari 
orang-orangku, kita bisa dapat kabar tentang Sumoynya Bee 
Lotee." Lalu ia minta kudanya dari kedua orang-orangnya 
yang tadi menuntun tiga ekor kuda, ia cemplak kudanya dan 
berikan kuda lainnya untuk Bee Kun Bu sambil berkata: "Bee 
Lotee, mari kita berangkat dulu, Kudanya Tio Hiong adalah 
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kuda ajaib yang dapat menempuh seribu lie sehari tanpa 
letih." Segera mereka sambil tunggang kuda menuju ke 
perahu yang sedang berlabuh di tepi sungai 

Bee Kun Bu dan Co Hiong melawan dua hweeshio dijalan 

Betul saja Co Hiong yang menunggang kuda merah itu 
segera dapat menyusul, bahkan melewati dengan cepat. 
Ketika mereka tiba di tepi sungai, Co Hiong telah menunggu di 
atas perahu, Lalu Tee Ju Liong mempersilahkan Bee Kun Bu 
naik ke atas perahu, Kemudian Tee Ju Liong pasang bendera 
putih di ujung perahu nya. Dua belas orang-orangnya berdiri 
tegak dalam dua deretan menanti perintahnya. Setelah 
menerima perintah dari Tee Ju Liong, maka kedua belas 
orang itu segera mengayuh perahu itu ke tengah sungai. 

Sebagai tuan rumah, Tee Ju Liong melayani tamunya 
dengan cermat sekali, Tapi Bee Kun Bu yang selalu 
memikirkan Lie Ceng Loan, tak dapat menikmati makanan 
yang lezat dan arak yang harum itu. Sikap ini diperhatikan 
oleh Tee Ju Liong, ia menghibur "Bee Lotee, jangan terlalu 
dipikirkan Aku telah kirim orang-orangku ke daerah-daerah di 
propinsi-propinsi Kiang-sie, Hu-nan, Hu-peh dan Kwi-ciu untuk 
mencari Sumoymu, Mungkin dalam dua hari, kita bisa dapat 
kabar." 

Co Hiong juga berkata: "Asal kita mendapat sedikit kabar 
saja, aku rela meminjamkan kuda ajaibku kepada saudara 
Bee. Kudaku dapat menempuh jarak seribu lie, sehari dan 
dapat mengejar kuda yang manapun, Saudara Bee, aku ingin 
membantu." 

Dengan perasaan berterima kasih Bee Kun Bu menyahut: 
Tee Cong Piauw, saudara Co, aku menghaturkan terima kasih 
atas semua itu. Kuda ajaib itu seperti seekor naga, Siotee tak 
berani meminjamnya." 

Sambil tertawa Co Hiong berkata: "Aku telah berjanji kuda 
itu akan kuberikan kepada Sumoyku, Souw Hui Hong. Tiga 
bulan lagi kuda itu bukan milikku pula, Dua Hweeshio yang 
merampas Sumoy saudara Bee aku pun ingin menjumpainya, 
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Apakah mereka itu Tong Ciauw Lo Han atau Tie Ta KLim 
Kang, Kuda itu kuat, dan kita dapat menunggangnya bersama- 
sama." 

Tawaran yang murah hati itu, aku tak dapat menolak Aku 
menghaturkan terima kasih terlebih dahuhi!" - sahut Bee Kun 
Bu, 

"Aku sebetulnya beradat congkak. Tapi setelah mengenal 
saudara Bee, aku merasa seperti kawan akrab, Mengapa? 
pasti ada sebabnya, Nah! Saudara Bee, harap saudara 
lupakan sejenak pikiran yang kesal, mari temani aku minum 
secangkir arak lagi sebagai tanda persaudaraan kita. Tentang 
perintah dari cabang bendera me-rah, aku sudi menyertai 
saudara menjumpai pemimpin partai kami Souw Peng Hai," 
kata Co Hiong. Lalu ia angkat cangkir araknya dan 
disentuhkan ke cangkir araknya Bee Kun Bu sebelum mereka 
minum habis arak itu berbareng, 

Co Hiong yang cerdas itu sengaja mengajak Bee Kun Bu 
minum lebih banyak arak dengan maksud membikin ia mabuk 
agar ia lekas jatuh pulas, Betul saja, karena letihnya, Bee Kun 
Bu tertidur di dalam perahu Tee Ju Liong itu. Ketika ia 
mendusin, ia lihat Co Hiong dan Tee Ju Liong masih tidur 
dekat dia. Selang kemudian Co Hiong pun bangun, sambil 
tertawa ia berkata: "Hm! Kita telah tidur selama tujuh jam. 
Bagaimana saudara Bee? Apakah kau masih merasa letih?" 


Sambil tersenyum Bee Kun Bu menyahut: Terima kasih. 
Aku tak letih lagi, Aku merasa segar dan ber-semangat." 
Kemudian lagi Tee Ju Liong pun mendusin dan bangun, ia 
keluar dari kamar itu, Dua anak berbaju membawa dua 
baskom air untuk mereka mencuci muka. 

Mereka juga keluar dari kamar perahu itu, Bee Kun Bu 
menanya: "Saudara Co, kita berada di mana sekarang?" 

Sambil tersenyum Co Hiong menyahut: "Barusan kami 
menerima kabar bahwa di dekat kota Lam Ciang dua 
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Hweeshio yang mencurigakan gerak-geriknya telah 
diketemukan." 

Bee Kun Bu menunggu omongan itu selesai, ia segera 
memotong dengan pertanyaannya: "Apakah Hweeshio yang 
membawa Sumoyku?" 

"Sekarang kita belum dapat pastikan," sahut Co Hiong, 
"Karena Sumoymu belum kelihatan Tapi pakaian kedua 
Hweeshio itu serupa dengan Hwesshio yang telah merampas 
Sumoymu, orang-orang kami di kota Lam Ciang banyak 
sekali, Mereka harus melaporkan tentang kedua Hweeshio 
yang dicurigai itu. orang-orang kami tak berani menyergap 
kedua Hweeshio itu karena mereka khawatir tak dapat 
melawannya, jalan yang terbaik, ialah mereka laporkan itu 
kepada Tee Cong Piauw." 

"Apakah perahu kita menuju kota Lam Ciang?" tanya Bee 
Kun Bu. 

Sambil anggukkan kepala Co Hiong berkata: "Betul, Begitu 
Tee Cong Piauw mendapat kabar ia ingin memberitahukan 
kau. Tapi kau sedang tidur, dan kita sungkan mengganggu 
Tapi rupanya saudara Bee sangat mencintai Sumoymu, 
bukan?" 

Bee Kun Bu menjadi merah mukanya, ia tak dapat 
menjawab segera. Setelah lewat sejenak, ia berkata: "la 
adalah seoranggadis yang putih bersih, berperangai halus, 
hatinya pemurah, siapakah yang tidak akan menjadi suka 
padanya?" 

Co Hiong mengawasi wajah Bee Kun Bu, lalu berkata: 
"Meskipun saudara Bee Kun Bu tak memberitahukan, aku pun 
dapat mengetahuinya." 

Sekonyong-konyong Bee Kun Bu menanyakan suatu 
pertanyaan yang agak sulit bagi Co Hiong untuk di-jawabnya: 
"Apakah saudara Co mengetahui dengan alasan apakah 
Sumoyku diculik oleh orang partai Tian Liong?" 
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Co Hiong hanya dapat goyang-goyang kepalanya, dan 
dengan sungguh-sunggun ia berkata: "Saudara Bee, 
pereayalah aku, bahwa aku tak mengetahui akan hal itu. Kita 
harus mencari Sumoy saudara dulu, kemudian baru kita 
menemui Souw Cong Piauw untuk menanyakan hal itu." 

sementara itu, perahu dikayuh dengan pesatnya, keesokan 
harinya perahu itu tiba di pelabuhan Lam Ciang. Co Hiong 
menuntun Bee Kun Bu dan mendarat Di darat telah menunggu 
orang-orangnya partai Tian Liong, Kemudian tiga orang laki- 
laki yang bertubuh besar dan berbaju hijau datang menyambut 
"Kedua Hweeshio itu, kini bera(te di mana?" Co Hiong 
menanya kepada ketiga orang yang menyambut ilu. 

Orang yang berdiri di tengah, dan berusia lebih kurang 
empat puluh tahun menjawab: "Teecu telah kirim orang untuk 
mengamat-amali jejak kedua Hweeshio itu. Semalam mereka 
masih berada di suatu tempat penginapan di sebelah barat 
kota ini. Mungkin sekarang mereka belum berlalu." 

Co Hiong melirik ke arah Bee Kun Bu dengan suatu 
senyuman Lalu ia perintahkan ketiga orang itu: "Satu orang 
bawa kuda ajaibku, Satu orang menyertai Tee Cong Piauw, 
dan yang seorang lagi tunjukkan jalan untuk kita pergi ke 
tempat penginapan." 

Lalu orang yang menjawab itu menyuruh kedua kawannya 
mengurusi kuda dan melayani Tee Ju Liong, sedangkan ia 
sendiri jadi penunjuk jalan untuk Co Hiong dan Bee Kun Bu 
pergi ke tempat penginapan Bee Kun Bu memperhatikan 
bahwa kedudukan Co Hiong dalam partai Tian Liong agaknya 
lebih tinggi daripada kedudukan Tee Ju Liong, tapi karena ia 
bukan di daerahnya, ia menghormati segala tindak tanduk dari 
Tee Ju Liong, ia menanya orang yang menunjuk jalan, 
"Saudara, bolehkah aku ketahui nama saudara?" Orang itu 
terkejut, tapi menyahut: "Aku bernama Thio Cay. Dengan 
perintah Souw Cong Piauw, aku harus mengamat-amati di 
sekitar kota Lam Ciang ini." 
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Bee Kun Bu menanya lagi: "Ketika dua Hweeshio itu 
masuk ke tempat penginapan, apakah mereka membawa 
seorang gadis berbaju merah?" 

Thio Gay geleng-geleng kepala dan menyahut: "Setelah 
mendapat perintah, aku segera kirim empat orang untuk 
menyelidiki dan mereka menjumpai dua Hweeshio yang pergi 
ke tempat penginapan, Tapi mereka tidak melihat seorang 
gadis." 

Dengan perasaan kecewa Bee Kun Bu memandang 
kepada Co Hiong. Sambil tersenyum Co Hiong berkata: 
"Karena gerak-gerik kedua Hweeshio itu mencurigakan, kita 
harus pergi menyelidikinya. Sumoy saudara adalah murid 
yang telah dapat mempelajari ilmu pedang Kun Lun, jika 
mereka tidak menggunakan tipu muslihat yang keji, ia tak 
mudah dikendalikan Di kalangan Kang-ouw segala peristiwa 
yang ganjil dapat terjadi, maka tidak ada salahnya jika kita 
sendiri pergi menyelidiki bukan?" 

Rumah penginapan yang ditunjuk adalah salah satu 
penginapan yang terbesar di kota Lam Ciang, dan mempunyai 
tidak kurang seratus kamar Ketika mereka tiba di rumah 
penginapan tersebut, matahari baru saja naik, dan pintunya 
belum dibuka, Lalu Thio Cay gedor-gedor pintu itu dengan 
tinjunya, tak lama kemudian pintu itu dibuka oleh seorang 
pegawai yang rupanya dibikin kaget dan terbangun, karena 
pintu itu digedor hebat sekali Mula-mula pegawai itu marah- 
marah, tetapi ketika ia buka pintu dan melihat Thio Cay, ia 
membungkukkan tubuhnya memberi hormat dan berkata: Thio 
Loya, selamat pagi." 

"Apakah semalam telah datang menginap dua Hwee¬ 
shio?" tanya Thio Cay dengan keren 

"Kedua Toa-suhu itu masih berada di dalam, mungkin 
mereka belum berlalu. Thio Loya ingin menjumpai mereka? 
silahkan duduk, Aku akan segera mewartakan mereka," sahut 
pegawai itu. 
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Tidak usah. Kau bawa kami ke kamar mereka," kata Thio 
Cay. 

Setelah melihat Bee Kun Bu dan Co Hiong membawa 
senjata, pegawai itu merasa sedikit khawatir ia ajak mereka ke 
pekarangan dalam, lalu ia memanggil dengan suara keras. 
"Kedua Toa-Suhu! Bangun.,.! Bangun..!" Tapi meskipun ia 
telah memanggil empat lima kali, di dalam kamar tidak ada 
jawaban. Thio Cay tidak sabar lagi, ia tendang terbuka pintu 
kamar itu, dan ketiga orang itu menerobos masuk. Mereka 
terkejut ketika berada di dalam kamar Bahkan pegawai itu 
gemetaran 


Di dalam kamar tidak terdapat dua Hweeshio itu, tapi dua 
kepala manusia yang berlumuran darah ditaruh di atas meja 
dekat jendela, dan di atas kedua tempat tidur menggeletak 
dua mayat manusia tanpa kepala! 

Thio Cay menghampiri dan memeriksa dua kepala 
manusia itu. ia terkejut lebih hebat lagi, karena dua korban itu 
adalah orang-orangnya yang ia kirim untuk mengamat-amati 
gerak-geriknya kedua Hweeshio itu! 

Bukan main murkanya Co Hiong setelah mengetahui 
bahwa dua korban itu adalah orang-orangnya partai Tian 
Liong, ia mengawasi Thio Cay agak lama sehingga Thio Cay 
mengkirik melihat sorot mata yang luar biasa itu, Ketika 
mereka berada di luar kamar, dengan tegas tapi keras Co 
Hiong berkata kepada Thio Cay: "Kau terlampau sembrono! 
Mengapa urusan penting ini kau serahkan kepada orang- 
orangmu yang tak berpengalaman Coba lihat! Bukan kah 
mereka mati konyol?!" 

Dengan wajah yang pucat pasi, Thio Cay menyahut, 
kepalanya tunduk: "Kedua orang yang aku kirim itu adalah 
jago-jago silat yang lihay dari cabang Lam Ciang," "Jadinya 
aku yang salah?" kata Co Hiong dengan mengejek 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Tidak- Aku hanya mohon Co Ji-Tu (pemimpin kedua) dapat 
mengampuni atas kekhilafanku ini," kata Thio Cay. 

Co Hiong cekal tangannya Thio Cay dan membentak: "Aku 
dapat mengampuni kelalaianmu, Tapi kau pun telah 
mengetahui peraturan partai kita, Jika dua Hweeshio saja kau 
tak dapat menahannya tugas apakah dapat diserahkan 
padamu?!" Lalu ia coba totok jalan darah di bahunya Thio 
Cay. Bee Kun Bu tidak tega melihat hukuman yang hendak 
dijatuhkan kepada Thio Cay itu. Dengan ilmu Wan Tee Poa 
Yun atau mengembalikan awan, dari bawah ia tepas 
tangannya Co Hiong sambil membujuk: "Urusan ini kita tak 
dapat salahkan Thio Cay. Mungkin kedua Hweeshio itu lihay 
sekali ilmu silatnya sehingga dua jago silat dari partai Tian 
Liong binasa, dan Sumoyku dapat diperlakukan sewenang- 
wenang oleh mereka." 

"Apakah saudara Bee hendak membela Thio Cay?" kata 
Co Hiong, mulai reda, 

"Betul," sahut Bee Kun Bu, "la telah lakukan tugasnya 
sedapat mungkin." 

"Karena memandang saudara Bee, aku ampuni kau kali 
ini!" kata Co Hiong kepada Thio Cay, lalu ia masuk lagi ke 
dalam kamar untuk memeriksa lebih teliti kedua mayat itu. 
Selangsehirupan teh panas, ia berkata kepada Bee Kun Bu: 
"Saudara Bee tidak salah pendapatnya. Kedua Hweeshio itu 
bukan jago silat sembarangan 

Cara mereka menotok jalan darah bukan saja 
menghentikan mengalirnya darah, tapi juga melukai daging 
dan tulang!" ketika mereka masih berada di dalam kamar, Tee 
Ju Liong juga telah datang, ia segera memeriksa mayat-mayat 
itu: Lalu ia perintahkan Thio Cay bungkus mayat-mayat itu 
dengan selimut untuk dikubur sebagaimana layaknya. Thio 
Cay segera melaksanakan perintah itu, karena ia merasa 
bersalah atas binasanya kedua orangnya itu, 

Setelah Thio Cay pergi, Tee Ju Liong berkata kepada Bee 
Kun Bu: Tidak diduga lawan kita demikian lihaynya, Mereka 
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telah membunuh mati dua orang kami, dan telah menyelomoti 
kita, Jika mereka berlalu dari sini diwaktu malam, mereka pasti 
belum jauh dari sini, Dr dalam lingkaran seluas delapan ratus 
lie di kota Lam Ciang ini, aku telah pasang orang, dan mereka 
telah diberitahukan Kecuali kedua Hweeshio itu mempunyai 
kepandaian terbang, mereka tak akan dapat lolos dari jaring 
kami, Bee Lotee, hari ini, atau selambat-lambatnya malam ini, 
kita pasti mendapat kabar tentang kedua Hweeshio itu." 

Meskipun Bee Kun Bu tak menahan kehendaknya 
menjumpai Ue Ceng Loan, tetapi dalam keadaan itu ia 
terpaksa berlagak sabar ia berkata: "Angkatan tua Tee, 
Saudara Co, untuk mencari Sumoyku kalian telah berusaha 
keras, bahkan telah ada orang-orangmu yang menjadi korban 
Aku sangat berterima kasih, Tapi...." Belum selesai ia bicara 
Co Hiong memotong: "Urusan ini bukan lagi urusan saudara 
Bee. Dua orang kami telah binasa, kami harus membuat 
perhitungan Mulai saat ini, aku tidak akan berhenti mencari 
kedua Hweeshio itu!" 

Tee Ju Liong lalu berkata: "Urusan ini kita tak perlu 
rundingkan lagi. Kita harus segera bertindak Mari naik perahu 
untuk merundingkan caranya mencari kedua Hweeshio itu!" 

Ketiga orang keluar dari rumah penginapan, dan di luar 
telah menunggu, dua orang memegangi kudanya Co Hiong, 
Setelah menerima kembali kudanya, Co Hiong berjalan 
bersama-sama Bee Kun Bu ke perahu dengan Tee Ju Liong 
mengikuti di belakang, 

Ketika mereka hampir tiba di tepi sungai perahu itu 
berlabuh, mereka melihat, Thio Cay datang menyambut. 
Setelah membungkukkan tubuh memberi hormat, ia berkata 
kepada Co Hiong: "Teecu baru saja dapat kabar bahwa kedua 
Hweeshio itu berada di suatu tempat di sebelah timur laut dua 
puluh lie dari kota Lam Ciang ini." 

Dengan kedua mata terbelalak Co Hiong menanyai 
"Apakah kabar ini tidak keliru?" 
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Teecu pasti tak berani memberi laporan yang ke-liru," 
sahut Thio Cay. Lalu Co Hiong berkata kepada Tee Ju Liong: 
Tee Cong Piauw, kau dapat naik perahu untuk menyusulnya, 
aku dan saudara Bee akan mengejar kedua Hweeshio itu 
dengan naik kuda ini," lalu ia cemplak kudanya, dan minta Bee 
Kun Bu naik kuda itu di belakangnya. 

Bee Kun Bu hanya dapat menuruti saja, ia memperhatikan 
juga meskipun Co Hiong itu tampan mukanya, tetapi air 
mukanya yang mudah berubah-ubah sebentar marah, 
sebentar gembira, sebentar cemas, dan sebentar reda 
membikin ia sukar menduga isi hatinya yang sejati ia harus 
waspada terhadap Co Hiong, pikirnya, 

Satu kedetan dari Co Hiong membikin kuda itu lari secepat 
angin, dan jarak dua puluh lie itu ditempuh dengan sekejapan 
saja, Mereka telah tiba di suatu persimpangan jalan ketika Co 
Hiong tarik tali les kudanya, ia menoleh ke belakang dan 
berkata kepada Bee Kun Bu: "Jika kedua Hweeshio itu 
berjalan ke utara, mereka harus menyeberangi telaga Poa Yo 
Ouw dan aku kira tak mungkin. Mereka mungkin jajanjagnuju 
ke barat laut, menyeberangi sungai Kang, nielaWf kota Lo 
Hoa dan masuk ke pegunungan Kauw Leng San. 


Pasti mereka telah melihat jaring kita yang dipasang 
sangat rapat, dan mereka berusaha meloloskan diri, Aku 
berpendapat bahwa kedua Hweeshio itu betul-betul cerdas 
dan pintar, serta berpengalaman sekali, Untuk menghindarkan 
kepungan orang-orang dari partai Tian Liong, jalan yang 
paling aman ialah lari ke pegunungan Kauw Leng San." 

"Siotee baru saja menceburkan diri di kalangan Kang-ouw, 
maka tak berpengalaman, Siotee turut saja saudara Co!" 
sahut Bee Kun Bu. Sambil tersenyum Co Hiong berkata lagi: 
"Jika laporan Thio Cay tidak salah, kuduga kedua Hweeshio 
itu kini sedang memasuki daerah pegunungan Dengan kudaku 
ini, kita dapat mengejar mereka sebelumnya tengah hari, jalan 
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lain telah dijaga oleh orang-orangku." Lalu ia kedet kudanya 
dan menuju ke barat laut mengejar kedua Hweeshio itu. 

Bee Kun Bu yang duduk di belakang Co Hiong ingin 
melihat ke jurusan depan, tiba-tiba Co Hiong loncat turun dari 
pelananya, pakaiannya yang kuning berkibar-kibar, dan 
secepat kilat ia telah loncat turun lima depa dari kudanya di 
atas jalan! 

Ketika ia loncat turun, ia telah tarik tali les kudanya, dan 
kuda itu telah berjalan perlahan dan kemudian berhenti di sisi 
jatan. Bee Kun Bu memperhatikan gerak-geriknya Co Hiong. 

Di depan Co Hiong telah berdiri menghadapi dua Hweeshio 
yang satu bertubuh tinggi besar dan memikul toya, dan yang 
lain bertubuh kecil pendek dan bersenjata golok, Kedua 
Hweeshio itu mengenakan jubah warna abu-abu dan di tali 
pinggangnya menggelantung kantong dibuat dari kain kasar 

Co Hiong mencegat kedua Hweeshio itu, dan sambil 
tertawa berbicara kepada Bee Kun Bu: "Saudara Bee, lekas 
lekas kemari!" Bee Kun Bu segera loncat turun dari kuda, dan 
lari menghampiri Co Hiong, ia berdiri berdamping-dampingan 
dengan Co Hiong menghadapi kedua Hweeshio itu. 

Dari dekat terlihat bahwa Hweeshio yang bertubuh tinggi 
besar air mukanya hitara, kedua matanya yang besar dibikin 
lebih seram kelihatannya dengan alis yang gompyok, 
wajahnya keseluruhannya sangat seram, seperti satu iblis 
yang jahat Yang tubuhnya kecil pendek, air mukanya kuning 
pasi dan kurus kering, tapi kedua matanya seperti kedua mata 
tikus, sangat celiknya, Mata demikian menunjukkan bahwa 
ilmu tenaga dalamnya lihay sekali Kedua Hweeshio itu tidak 
gentar menghadapi lawannya. Mereka mengawasi Co Hiong 
dari atas sampai ke bawah, lalu memandangi juga kuda 
ajaibnya, Kemudian yang kecil pendek berkata: "Kuda itu betul 
bagus!" 

Co Hiong mengangkat kedua alisnya dan menanyai 
"Apakah kedua Toa-su ini ada hasrat menaksir kudaku?" 
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Si kecil pendek menyahut: "Kami biasa berjalan kaki, Kuda 
itu meskipun bagus tak guna bagi kami" Dengan suara rendah 
Co Hiong berkata: "Saudara Bee, berhati-hatilah kedua 
Hweeshio ini mungkin mempunyai ilmu sihir." Bee Kun Bu 
mengangguk sebagai tanda perhatian. 

Hweeshio yang tinggi besar mengejek: "Kami telah 
katakan, kami tak butuh akan kuda. Jika kalian masih kepala 
batu ingin mencegat jalan kami, aku harus memperingatkan 
bahwa kami dapat mengirim kalian ke akherat!" 

Dengan senyuman dan tenang Co Hiong menjawab: 

"Mutut itu besar sekali!" Lalu senyuman itu berubah menjadi 
wajah yang beringas, Dengan sekejap saja Co Kong 
keluarkan lingkaran-lingkaran emasnya, dan melanjutkan 
dengan suara yang kera&: "Di rumah penginapan di kota Lam 
Ciang, kalian telah membunuh dua orang dari partai Tian 
Liong, apakah betul?" 

Hweeshio yang kecil pendek dengan kedua mata tikusnya 
menyengir "Dunia ini luas, dan kami dapat berjalan di mana 
saja, Jika orang-orangmu merintangi kami, kami tentu 
melenyapkan mereka, Apakah kalian juga ingin mengejar 
orang-orang itu ke akherat?" 

"Jika demikjan, kalian juga yang merampas gadis yang 
sedang dibawa oleh oerang-orang kami di tempat kuburan di 
dekat kota Tang Kee Sip!" bentak Co Hiong. 

Hweeshio yang kecil pendek itu menyahut: "Kami keluar 
untuk menunaikan satu janji. Untuk memenuhi janji itu, kami 
akan lakukan segala apa. Lagi pula urusan itu bukannya 
urusan besar." 

Melihat sikapnya yang acuh tak acuh itu Bee Kun Bu 
menjadi naik darah, ia membentak: "Orang keluar untuk 
menunaikan tugas yang suci. Kalian berdua adalah Hweeshio 
durhaka, Kalian menunaikan tugas durhaka dengan menculik 
dan membunuh! sekarang kau sembunyikan gadis itu di 
mana?!" 
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Si tinggi besar lalu menjawab: "Apakah kau menanyakan 
yang berbaju merah?" 

"Betul! sekarang gadis itu dimana?" sahut Bee Kun Bu. 

"Gadis itu sudah berada di bawah perlindungan kami Kau 
ingin menemui ia lagi? jangan harap," kata Hweeshio yang 
tinggi besar dengan sikap yang acuh tak acuh, 

Bee Kun Bu tak tahan sabar lagu ia cabut pedangnya dan 
hendak menyerang, Tapi Co Hiong menahan ia. Dengan 
secepat kilat Co Hiong serang Hweeshio yang kecil pendek 
dengan lingkaran emasnya dan pedang di tangan kirinya, 
Sambil mengejek si kecil pendek mengegos lalu mencabut 
goloknya. 

Gerak itu cepat sekali, tapi Co Hiong lebih cepat lagi. 
Dengan gebrak lawannya dengan lingkaran-lingkaran 
emasnya, pedang di tangan kiri menusuk lagi, Si kecil pendek 
terpaksa loncat mundur sedepa lebih untuk menghindarkan 
gebrakan dan tusukan itu! Bee Kun Bu menjadi terpesona 
melihat cara Co Hiong menyerang I awan nya. Belum pernah 
ia melihat serangan sedahsyat itu! Tapi si kecil pendek juga 
bukan lawan yang enteng. 

Setelah dibikin keteter dengan serangan dan gebrakan 
yang cepat itu, ia menjadi panas, segera ia balas menyerang 
dengan goloknya, Sinar golok yang diayun dan diputar itu 
berkilau-kilauan, sedangkan anginnya menderu-deru. Si kecil 
pendek menyerang dengan nekad. Co Hiong tak berani 
lengah, ia juga putar pedangnya dengan pesat sekali sehingga 
tak ada lowongan untuk serangan musuh dapat menyodok 
masuk, Mereka bertempur selama dua puluh jurus, Co Hiong 
merasa kagum atas kelihayan si kecil pendek itu. ia bertekad 
membunuh mati lawannya dengan jurus istimewanya. 

Dengan tekad itu, ia rubah jurus nya. Dengan ilmu yang ia 
dapat pelajari dari Souw Peng Hai, ia serang lawannya 
dengan jurus-jurus Hai Tie Ceng Pong, Ye Poa Hong Yeng 
dan Thian Kang Lo Ciok (Menyerok kerang dari dasar laut, 
Me-nyergap tawon di sarangnya dan Memasang jaring 
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menangkap burung), Lingkaran emas berkilau-kilauan 
menyilaukan mata, suaranya membising memusingkan kepala 
seakan-akan ombak besar dari laut menyerbu ke pantai dan 
menyapu musnah segala-gala! 

Jurus-jurus itu adalah modal dari Souw Peng Hai sehingga 
ia dapat menjadi pemimpin partai Tian Liong. Co Hiong yang 
telah mengikuti Souw Peng Hai adalah kesayangannya, dan 
Souw Peng Hai menganggap ia seperti anak sendiri, dan telah 
mengajari jurus-jurus istimewa itu. Pada waktu itu ia terpaksa 
menggunakan jurus-jurus itu, Si kecil pendek, meskipun lihay 
ilmu silatnya, tak dapat menahan serangan-serangan maut itu, 
ia menjadi gelisah seperti seekor semut di dalam kuali 
(Penggorengan) yang panas, ia coba mencari lowongan untuk 
meloloskan diri. 

Sambil menjaga serangan ke atas kepalanya dengan 
goloknya, ia coba loncat keluar ia dapat terhindar dari 
lingkaran-lingkaran emas, tapi ia tak dapat luput dari 
pedangnya Co Hiong. "Hei! Hweeshio durhaka! Ke mana kau 
mau lari!" bentak Co Hiong, dan pedangnya telah menekan 
goloknya Hweeshio itu, Satu sodokan keras, pedang itu 
menusuk pergelangan tangan yang memegang golok dari 
Hweeshio itu! Satu tabasan lagi, dan putuslah lengan 
kanannya 

Setelah menabas putus lengan si kecil pendek, Co Hiong 
masih juga belum puas. Setelah ia tendang golok lawannya, ia 
coba tusuk dadanya si kecil pendek, Tiba-tiba Bee Kun Bu 
menjerit: "Sa udara Co, awas senjata rahasia!" 

Co Hiong memperhatikan peringatan itu, tapi tekad 
membunuh mati lawannya tetap ada. ia hanya rubah jurusnya, 
Betul saja tiga "Hayto" (pisau terbang) dilepaskan oleh si tinggi 
besar... dan menyerempet lewat bajunya, Karena demikian 
pedangnya jadi meleset ketika ia mengegos pisau-pisau 
terbang itu, si kecil pendek !oncat keluar dari bahaya maut, Co 
Hiong memburu, tapi si tinggi besar yang telah gagal 
membinasakan Co Hiong dengan haytonya, menyerang 
dengan toyanya, 
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Toya yang digunakan Hweeshio itu ujungnya ada besi 
bulat sebesar telur bebek. Serangan yang dilepaskan dengan 
sekuat tenaga, mungkin tenaga sebesar seribu kati, tidak 
dapat di tangkis dengan lingkaran-lingkaran emas. Co Hiong 
mengegos menghindarkan pukulan toya itu, sambil ubah silat 
pedangnya dengan ilmu Kim Sie Can Wan atau tali sutera 
melilit tangan, si Hweeshio harus lekas-lekas loncat mundur 
mengelakkan ujung pedang yang datang menusuk lengan- 
lengannya, Bee Kun Bu yang sedari tadi menonton saja tidak 
tinggal diam, ia berseru: "Sa udara Co! Berhenti, Hweeshio ini 
kasihlah aku yang bereskan!" Co Hiong tersenyum, ia tarik 
kembali pedang dan lingkaran-lingkaran emasnya, dan 
silahkan Bee Kun Bu maju bertempur. 

Bee Kun Bu segera menyerang dengan ilmu Shin Liong 
Yauw Bie atau naga sakti menggoyang-goyang buntut pedang 
terhunus menggetar datang menusuk dadanya Hweeshio 
yang tinggi besar itu! 

Hweeshio itu menggunakan ilmu Yang Yun Pang Goat 
atau awan tebal merintangi bulan menangkis tusukan-tusukan 
itu. Tapi Bee Kun Bu ubah jurus nya dengan ilmu Soan Hong 
Sao Siat atau angin taufan menyapu salju, Hweeshio itu 
meloncat ke atas menghindarkan sabetan pedang lalu dengan 
ilmu Tok Pik Hua San atau mengeprak jurang gunung curam 
datang mengemplang Bee Kun Bu. Bee Kun Bu loncat ke 
samping untuk maju lagi mendempeti si Hweeshio. 

Sambil pedangnya menabas tangan kanan si Hweeshio, 
tinju kirinya menyodok masuk dengan ilmu Hui Pak Tong 
Ceng atau tinju terbang memukul lonceng, Sodokan dan 
tebasan itu dilancarkan berbareng dengan cepat sekali untuk 
diteruskan dengan jurus Yang Hong Co atau angin puyuh 
menabas rumput dari jurus Cui Hun Cap Jie Kiam, Apabila si 
Hweeshio tidak lekas-lekas mundur, tangannya tentu putus, 
tapi dapat mengelakkan sodokan tinju Hui Pak Tong Ceng dari 
jurus Cap Pwee Lo Han Cong, Buk! Tubuh yang tinggi besar 
itu terbanting ke tanah seperti sebuah pohon besar ditebang 
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jatuh setelah tinju itu menyodok lam-bungnya, Darah keluar 
dari mulut dan hidungnya! 

Co Hiong berdiri terpesona melihat Bee Kun Bu 
menyerang dengan jurus-jurus yang lihay itu. ia merasa 
kagum tereampur iri hati, "Hm! ilmu silat pedang Kun Lun dan 
ilmu silat tinju Cap Lo Han Cong itu lihay sekali!" pikirnya, 

Bee Kun Bu loncat menghampiri Hweeshio yang telah 
dipecundangi itu. Dengan ujung pedang diandalkan di 
dadanya si Hweeshio itu ia membentak: "Tadi kalian membuka 
mulut besar! Di mana gadis berbaju merah?!" 

Si Hweeshio itu keluarkan darah lagi dari mulutnya, lalu 
menyahut: "Kami kalah, kau dapat bunuh mati karnL Tapi 
kalau memaksa kami memberitahukan tentang jejak gadis itu, 
jangan haraplah!" 

Co Hiong berkata sambil tertawa: "O! Kalian betul-betul 
Hweeshio dengan bertubuh besi dan baja, dapat menahan 
siksaan, Cobalah ini!" 

Ketika itu Co Hiong melihat Hweeshio yang telah putus 
tangan kanannya hendak melarikan diri Satu lemparan dari Co 
Hiong, maka satu lingkaran emas segera menyambar si 
Hweeshio kecil pendek itu. Lingkaran itu membabat kepalanya 
dan segera terlihat otaknya yang putih hancur berhamburan 
darah, Hweeshio itu segera mati, 

Dengan wajah berseri-seri Co Hiong lari mengambil 
lingkaran emasnya, yang ia seka darahnya di jubahnya mayat 
Hweeshkx ia kembali dengan menuntun kuda ajaibnya. 
Kemudian ia berkata kepada Bee Kun Bu: "Kita kirim dulu satu 
ke akherat Kawannya ini kita paksa ia memberitahukan 
tentang jejak Sumoymu. Kita bawa ia ke tempat yang 
terpencil." Lalu tangan kanannya menotok jalan darah 
Hweeshio yang segera tak bergerak seperti mayat ia ikat 
Hweeshio itu di belakang kudanya, Bee Kun Bu hanya 
serahkan segala sesuatu kepada Co Hiong yang kemudian 
tuntun kudanya ke suatu hutan belukar yang terpencil Setelah 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


tiba di tempat terpencil itu, Co Hiong membebaskan 
totokannya segera si Hweeshio siuman dari pingsannya. 

Dengan suara mengejek, Co Hiong menanya: Toa-suhu, 
Tempat ini lebih leluasa, Apabila kau tidak beritahukan di 
mana adanya gadis berbaju merah, maka aku akan paksa kau 
memilih cara mati bagimu, Bagaimanakah pendapatmu?" 

Dengan meringis si Hweeshio menyahut: "Aku bukannya 
takut mati...." Co Hiong tidak menunggu si Hweeshio bicara 
habis ia membentak: "Baik! jika kau masih keras kepala, kau 
sekarang rasai ini, jangan salahkan aku berlaku kejam!" 

Setelah Co Hiong berkata demikian, ia tersenyum kepada 
Bee Kun Bu, lalu ia tendang Hweeshio kepala batu itu 
sehingga tubuhnya yang tinggi besar itu terguling-guling, 
Dengan tali pinggangnya Hweeshio itu, ia ikat kedua kaki 
Hweeshio itu, lalu ia gantung di cabang di atas dan kepalanya 
di bawah. Co Hiong talu mengumpulkan rumput-rumput kering 
dibakar di bawah kepalanya Hweeshio itu, 

Dalam jangka waktu sekejapan saja asapnya mengepul ke 
atas sehingga Hweeshio itu tak henti-hentinya mengucurkan 
air mata dan mengeluarkan ingus, Dia tak dapat berbuat apa- 
apa karena jalan darah di kedua pundaknya telah ditotok, bila 
ia berkelejetan, maka tali yang mengikat kakinya ke cabang 
pohon menjadi semakin kencang dan menyakiti pergelangan 
kakinya. 

Bee Kun Bu menyaksikan siksaan ini merasa kasihan. 

Betul Hweeshio itu bukannya seorang baik, tapi siksaan 
demikian betul-betul kejam, ia berpaling kepada Co Hiong 
dengan maksud membujuk Co Hiong jangan terlampau kejam, 
Tapi ketika ia berhadapan dengan Co Hiong, ia tak dapat 
bicara, ia hanya pandang wajahnya Co Hiong, Tidak nyana 
sekali orang yang demikian tampan mukanya dapat 
melakukan perbuatan yang demikian kejamnya." pikirnya 
dalam hati. 
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Hweeshio itu dapat bertahan agak lama. Tapi akhirnya ia 
minta ampun saja, sambil tertawa Co Hiong menanyai 
"Bagaimana sekarang? Apakah kau masih mau bungkam 
saja? jika kau tidak memberitahukan di mana adanya gadis 
berbaju merah itu, aku akan bikin kau merasai siksaan yang 
lebih hebat lagi." 

Hweeshio itu yang telah diasapi lama juga sehingga kulit 
mukanya menjadi hangus, dan kepalanya panas sampai 
otaknya rasa kering, menyahut: "Si gadis berbaju merah telah 
dibawa lagi oleh beberapa saudara-saudara seperguruanku- 

"O! Kau masih mempunyai beberapa banyak kawan, 
lainnya? Ke mana mereka bawa itu?" bentak Co Hiong, - 
Dengan air mata masih mengucur dan ingus masih meleleh si 
Hweeshio menyahut: "Aku mempunyai banyak kawan yang 
ilmu silatnya banyak lebih lihay daripada aku, Meskipun kau 
berdua mempunyai ilmu silat yang luar biasa, aku sangsikan 
sekali jika kalian berhasil merebut gadis itu kembali!" 

Co Hiong tertawa gelak-gelak dan menanya: "Se-betulnya 
berapa banyak kawan-kawanmu, nama-nama-nya dan 
tempatnya di mana mereka bawa gadis itu? Nanti kau dapat 
saksikan dengan mata kepalamu sendiri kami hajar mereka 
babak belur! Apabila ternyata kau hanya ingin menggertak dan 
menipu kami kau pasti dapat siksaan yang lebih hebat lagi!" 

Si Hweeshio membisu sejenak, ia rupanya sedang 
memikiri sesuatu, lalu berkata lagi: "Jika kalian ingin temukan 
gadis itu, kalian boleh pergi ke pegunungan Tay Ouw, Di dekat 
puncak gunung tersebut kalian akan dapat tampak satu kuil 
Yun Bu Sie yang dipimpin oleh Tong Leng Tan Su...." ia 
berhenti sejenak, lalu melanjutkan: "Aku hanya dapat 
memberitahukan sekian, dan dengan sejujurnya pula." 

"Jadinya gadis itu sekarang berada di dalam kuil Yun Bu 
Sie?" tanya Co Hiong, 

itulah aku tak berani pastikan, Tapi jika kalian pergi 
menjumpai Tong Leng Tan Su, kalian dapat menanyakan 
beliau tentang gadis itu, Tentang apakah gadis itu dibawa atau 
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tidak ke kuil Yun Bu Sie oleh kawan-kawanku, aku tak berani 
pastikan!" sahut Hweeshio itu, 

"Kau hanya mengetahui sekian saja?" tanya Co Hiong, 

Hweeshio itu angguk-anggukkan kepala nya. Dengan 
secepat kilat Co Thong itu cabut pedangnya dan menabas 
batang lehernya Hweeshio itu sehingga kepalanya mental 
delapan sembilan kaki jauhnya! Bee Kun Bu tak keburu 
mencegah ia mengerutkan keningnya dan berkata: "Sau-dara 
Co, mengapa kau bunuh mati padanya? Apakah pereaya 
bahwa hweeshio itu memberikan keterangan dengan jujur?" 

Co Hiong bersihkan pedangnya yang berlepotan darah, 
dan masukkan pedang itu ke dalam sarungnya, Kemudian 
sambil tersenyum ia menyahut: "Hweeshio itu bukannya orang 
yang mengenal budi, ia kejam melampaui iblis, Kau saksikan 
sendiri bagaimana kejinya ia telah perlakukan orang-orang 
Thian Liong di rumah penginapan di kota Lam Ciang, 

Meskipun aku telah siksa ia dengan hebat, tapi ia masih 
saja coba menipu kita. Lebih banyak orang sejahat ia dikirim 
ke akherat, lebih baik bukan? ia sengaja memancing kita pergi 
ke kuil Yun Bu Sie di pegunungan Tay Ouw San menjumpai 
Tong Leng Tan Su dengan dua maksud Ke satu menimpakan 
dosanya kepada orang lain, Ke dua, agar kita bertarung 
melawan Tong Leng Tan Su dan orang-orangnya. Tong Leng 
Tan Su itu bukannya jago silat sembarangan Kedua Hweeshio 
durhaka itu kita telah bunuh mati, tapi aku masih dapat ingat 
wajahnya, 

Tidak salahnya jika kita pergi ke pegunungan Tay Ouw 
San dan menjumpai Tong Leng Tan Su di kuil Yan Bu Sie. 
Bilamana Tong Leng Tan Su ada seorang agung, ia pasti tak 
senang akan perbuatan keji yang telah dilakukan oleh kedua 
Hweeshio itu, ia tentu akan menolong kita dalam usaha 
mencari Sumoy saudara, Tapi jika Tong Leng Tan Su seorang 
iblis dengan bentuk manusia, kita terpaksa turun tangan 
menggempur ia. Saudara Bee, apakah omonganku 
beralasan? Menurut pendapatku, untuk mencari Sumoy 
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saudara, tidak jahatnya jika kita pergi ke pegunungan Tay 
Ouw San. 

Bee Kun Bu mendengari omongan itu dengan penuh 
perhatian Karena ia bertekad keras mencari Sumoynya, ia 
harus berterima kasih kepada Co Hiong yang sudi membantu 
padanya, mungkin juga berkorban untuknya, 

Dengan angguk-anggukkan kepalanya ia menyahut: 
"pendapat Saudara Co bagus sekali, Siotee setuju dengan 
usul itu, Ayo! Kita berangkat sekarang." 

Dengan tersenyum Co Hiong berkata: "Saudara Bee betul- 
betul seperti seekor semut di dalam kuali panas, Sioteepun 
rasa bahwa lebih lekas kita berangkat lebih baik," Lalu ia 
cemplak kuda ajaib dan suruh Bee Kun Bu duduk di 
belakangnya dan berkata: "Sa udara Bee, ayo lekas-lekas 
cemplak kuda ini di belakangku Kita harus makan dulu, 
barulah kita menuju ke pegunungan Kauw Leng San untuk 
meneruskan ke pegunungan Tay Ouw San!" 

"Menempuh perjalanan yang demikian jauhnya dan harus 
melalui jurang-jurang yang curam, jalan-jalan yang sempit dan 
berbahaya, sungai yang deras, apakah tidak lebih baik kalau 
aku mencari satu kuda lagi Aku khawatir kuda saudara tak 
dapat menunaikan tugas seberat itu," kata Bee Kun Bu. 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa Co Hiong. "Saudara Bee jangan 
khawatir Aku berani tanggung bahwa besok tengah hari kita 
pasti akan tiba di pegunungan Tay Ouw San, Bukankah 
kudaku ini kuda Cian Lie Shin Kiok (Kuda sakti yang dapat 
berlari beribu-ribu lie tanpa letih)?" 

Bee Kun Bu hanya bisa menuruti saja kehendak Co Hiong. 
ia menyemplak kuda itu dan duduk di belakangnya Co Hiong, 
Dengan sekali kedet tali kekangnya, maka kuda ajaib itu lari 
terbang, menuju ke tepi sungai setibanya di tepi sungai, Co 
Hiong berseru dengan keras, Suaranya bagaikan naga 
meraung menembusi angkasa, Bee Kun Bu memperhatikan 
bahwa jeritan itu berlagu, ia menduganya bahwa itulah isyarat 
panggilan dari partai silat Thian Liong, 
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Betul saja, lebih kurang dua menit, kemudian dua perahu 
terlihat mendatangi ke tepi sungai dimana mereka berdiri Lalu 
Co Hiong tuntun kudanya dan loncat naik ke atas satu perahu 
diikuti pula oleh Bee Kun Bu. Segera perahu itu dikayuh lagi 
menuju ke seberang, diikuti oleh perahu lainnya dengan 
banyak orang-orangnya partai Tian Liong, 


Setelah tiba di seberang, Co Hiong berkata kepada 
pemimpin dari orang-orang di dalam perahu itu: "Jika kau 
menjumpai Tee Cong Piauw, beritahukan beliau bahwa aku 
dan Kun Lun Tayhiap pergi ke pegunungan Tay Ouw San!" 
Kemudian ia tuntun kuda nya, dan loncat ke darat bersama 
Bee Kun Bu. Mereka menunggangi kuda itu bersama-sama 
dan menuju ke satu kedai untuk membeli makanan Mereka 
pesan makanan dan seteko arak. 

"Saudara Bee, kita harus makan secukupnya, karena kita 
akan menuju ke pegunungan Kauw Leng San sepanjang 
malam," kata Co Hiong, 

Bee Kun Bu menyahut dengan senyuman Menung-gangi 
kuda ajaib itu ia merasa seperti juga menunggangi seekor 
burung yang besar dan jarak sejauh dua ratus lie telah 
ditempuh dalam jangka waktu singkat sekali, 

Ketika mereka tiba di suatu kota kecil di kaki gunung Kauw 
Leng San, Co Hiong menghentikan kudanya, sambil menunjuk 
ke puncak gunung, Co Hiong berkata: "Di depan kita adalah 
pegunungan Kauw Leng San, Kita harus mengambil jalan 
pendek pergi ke satu dusun Gie Leng, lalu menempuh jarak 
lebih kurang seratus lie untuk menuju ke pegunungan Tay 
Ouw San, 

Dan terakhir kita harus menempuh lagi jarak lebih kurang 
tujuh ratus lie baru tiba di pegunungan Tay Ouw San." Bee 
Kun Bu yang senantiasa memikiri keselamatannya Lie Ceng 
Loan merasa jemu mendengar bahwa Tay Ouw San itu masih 
jauh, ia mengerutkan keningnya, lalu menyahut: "Jadi kita 
harus meneruskan perjalanan meskipun diwaktu malam?" 
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"Betul," sahut Co Hiong, "Perjalanan yang hampir seribu lie 
jauhnya, dan harus melalui jurang-jurang yang curam dan 
berbahaya, meskipun orang yang telah mengetahui betul jalan 
tersebut dengan ilmu meringankan tubuhnya, harus ditempuh 
dalam tempo sehari semalam." 

Bee Kun Bu tak menjawab, ia hanya ingin lekas-lekas 
menjumpai Sumoynya. Co Hiong berkata lebih lanjut: 

"Saudara Bee tak usah khawatir, dengan kuda Cian Lie Shin 
Kiokku ini, aku tanggung besok lebih kurang jam dua lohor, 
kita akan tiba di pegunungan Tay Ouw San. Dan jika sumoay 
saudara Bee betul-betul ada di dalam kuil Yun Bu Sie, 
mungkin sebelum fajar kita dapat menjumpai dia." Kemudian 
ia kedet kudanya lagi untuk mencari kedai nasi, 

Mereka makan nasi tergesa-gesa, dan Co Hiong membeli 
juga makanan kering sebagai perbekalan Mereka melanjutkan 
perjalanan Dalam sejenak kuda itu sudah berlari di antara 
batu-batu gunung yang besar Puncak-puncak gunung itu 
terlihat diselubungi kabut atau awan Makin jauh, makin 
berbahaya jalan-jalan yang harus ditempuh Mereka harus 
mengikuti jalan kecil yang biasa ditempuh oleh kambing- 
kambing gunung, 

Mereka harus bertunggang kuda dengan berhati-hati 
sekali, sekonyong-konyong kuda ajaib itu terkejut dan 
meringkik, kedua kupingnya berdiri tegak, lalu meloncat 
sedepa jauhnya ke depan Bee Kun Bu hampir saja terlempar 
jatuh, Ternyata kuda telah melihat seekor ular, ia terkejut dan 
loncat melewati ular itu. Lalu ia lari dengan sekuat tenaga ke 
atas. Meskipun ditunggangi oleh dua orang, kuda itu tetap lari 
dengan bersemangat dan kuat 

"Ai! Hampir saja aku terlempar," seru Bee Kun Bu. 

"Kudaku telah menolong kita dari rintangan ular tadi!" sahut 
Co Hiong. Tapi saudara Bee jangan khawatir, kuda ajaib ini 
tak akan mengecewakan kita. Cobalah lihat ke bawah! Kita 
sudah berada di lereng gunung, dan kuda ini sedikitpun tak 
tampak letih!" 
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Setelah berjalan hampir dua jam, Co Hiong menghentikan 
kudanya, ia loncat turun untuk beristirahat sebentar Lalu 
mereka naik lagi melanjutkan perjalanannya. Ketika hari dingin 
Tapi Co Hiong tidak menghiraukan Mereka meneruskan 
perjalanannya meskipun cuaca makin lama makin gelap. Bee 
Kun Bu menjadi gelisah, ia berkata: "Saudara Co, kuda Cian 
Lie Shin Kiok ini meskipun hebat dan kuat, tapi jika kita 
meneruskan perjalanan di dalam cuaca yang gelap, aku 
khawatir ia kejeblos atau terjurumus ke jurang. Tidaklah lebih 
baik kita berhenti dulu dan menanti sampai besok? Aku kira 
tidak terlambat 

Setelah mereka melanjutkan perjalanan selama satu jam 
lagi, Co Hiong menghentikan kudanya, bersama Bee Kun Bu. 
ia turun dari kudanya untuk memberikan kudanya beristirahat 
sebelum melanjutkan perjalanannya lagi, Bulan mulai 
kelihatan di sebelah timur ketika mereka berangkat lagi, 
Meskipun Bee Kun Bu melihat bahwa Co Hiong sayang 
kudanya, akan tetapi caranya ia mendesak kudanya mengejar 
waktu membikin Bee Kun Bu menjadi cemas. 

Dengan suara rendah ia berkata: "Saudara Co, kudamu itu 
meskipun hebat, akan tetapi dengan lari terus-menerus, aku 
khawatir kudamu akan menjadi terlampau letih, Dalam 
suasana gelap gulita ini, jika meneruskan perjalanan dengan 
cara kau melarikan kuda itu, aku khawatir kita bisa celaka, 
Lebih baik kita mengaso, dan melanjutkan perjalanan kita 
besok pagi." 

Co Hiong menyahut sambil tersenyum: "Saudara Bee, 
hatimu ingin sekali lekas-lekas tiba di kuil Yun Bu Sie. jika kita 
berhent mengaso bukankah kita akan terlambat? Aku dapat 
menyelami perasaanmu Di kolong langit ini hanya ada dua 
orang yang aku senantiasa ingat di dalam hati: yang satu ialah 
guruku, dan yang satu lagi Sumoyku, Bukankah nasibku 
serupa dengan nasibmu. Kini kau juga menjadi orang yang 
aku segani. Aku rela hilang kuda ini jika aku dapat menolong 
kau," 
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Ucapan itu mengharukan Bee Kun Bu, ia berpikir "Orang 
ini luar biasa, jika melihat ia perlakukan kedua Hweeshio dan 
membunuh mereka setelah dtsiksanya, aku yakin ia adalah 
seorang yang kejam sekaii. Tapi... mengapa ia menaruh 
simpati terhadapku yang ia baru kenal? ia rela mengorbankan 
tenaga dan kudanya untuk aku, ini aku harus belas." Karena 
terharu atas ucapan Co Hiong itu, Bee Kun Bu menyahut: 
"Saudara Co terlampau baik terhadap aku, aku tak dapat 
membalas budimu yang demikian besarnya," 

Co Hiong menoleh ke belakang dan berkata dengan 
khidmat, "Kita tak boleh membeda-bedakan usaha yang kita 
sedang laksanakan sekarang, Aku pun tidak mengharapkan 
balasan." 

Bee Kun Bu yang budiman itu tak dapat menjawab ketika 
ditegur demikian Karena ia seorang yang cerdas, ia lekas- 
lekas memberikan jawaban yang dapat meredakan "Saudara 
Co tadi menceritakan tentang Sumoymu, Mungkin Sumoymu 
itu pun senantiasa memikirkan kau." 

Co Hiong tersenyum, talu ia menarik napas panjang dan 
menjawabnya: "Sumoyku, Souw Hui Hong, dapat dikatakan 
seorang Lie Hiap (pendekar wanita) yang luar biasa, dan ilmu 
silatnya pun dapat dikatakan berimbang dengan aku, ia cantik 
jelita dan kami menjadi besar bersama di satu tempat dan 
dapat hidup akur, 


Tapi aku belum dapat mengatakan bahwa kami berdua 
saling cinta mencintai Aku bertahun-tahun berkelana di 
kalangan Kang-ouw, jarang bertemu muka dengan ia. 
Meskipun aku telah menjumpai banyak gadis-gadis yang 
cantik manis, tapi tidak satu yang dapat menawan hatiku 
sebagai Sumoyku itu, Dikemudian hari, jika ada kesempatan, 
aku pasti memperkenalkan ia kepadamu." 

sebetulnya Bee Kun Bu ingin memberitahukan bahwa ia 
pernah berjumpa dengan Souw Hui Hong, tetapi ia khawatir 
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nanti menimbulkan salah paham, maka ia membungkam saja, 
ia pikir nanti dikemudian hari jika ia menjumpai Souw Hui 
Hong di hadapan Co Hiong, ia harus bersikap waspada, Demi 
kian lah mereka menunggangi kuda ajaib itu sepanjang malam 
tanpa istirahat Meski mereka mengucurkan peluh, tapi angin 
gunung yang sejuk menghembus sepoi-sepoi membikin 
mereka tak merasa lelah, Pada kira-kira pukul tiga pagi, 
mereka telah melewati pegunungan Kauw Leng San dan tiba 
di desa Gie Leng Shien. Mereka beristirahat sebentar, lalu 
melanjutkan pula perjalanannya, 

Setelah mereka melalui gunung Bu Po San pada pukul 
lima pagi mereka tiba di kaki pegunungan Tay Ouw San. 

Co Hiong turun dari kudanya, dan kuda sudah basah 
kuyup dengan peluh, ia seka peluh kudanya dan mengusap- 
usap kepalanya, sambil dipandangnya dengan penuh kasih 
sayang, tiba-tiba air matanya mengucur dari kedua matanya, 
Bee Kun Bu yang memperhatikan gerak-gerik kawannya 
menjadi heran, ia menanyai "Sa udara Co, mengapa kau 
menangisi 

Co Hiong menyahut dengan satu senyuman terpaksa: 
"Kuda ajaib ini lagi beberapa bulan bukan lagi menjadi milikku, 
tapi akan menjadi milik Sumoyku itu, Aku bodoh, mengapa 
aku sedih hati, Kuda ini toh akan menjadi milik Sumoyku, Hm! 
Aku betul-betul bodoh," 

perkataan itu diucapkan dengan wajah yang ber-ubah- 
ubah. Co Hiong keluarkan barang makanan yang kering untuk 
dimakan bersama-sama. Bee Kun Bu dengan membiarkan 
kudanya makan rumput yang tumbuh di kaki gunung itu, 
Sambil makan Bee Kun Bu pandang pegunungan Tay Ouw 
San itu, pegunungan itu tidak tinggi, tapi luas, Kuil Yun Bu Sie 
harus dicari lagi, ia menjadi cemas lagi. Sikap itu telah 
diperhatikan oleh Co Hiong yang menanya: "Mengapa 
saudara bermuram lagi? Apakah khawatir kuil Yun Bu Sie 
tidak ketemu? 
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Sambil anggukkan kepala Bee Kun Bu menyahut: "BetuL 
pegunungan yang paling sedikit beberapa ribu lie persegi 
luasnya itu dimanakah kita harus mencari kuil yang terpencil 
itu dengan cepat?" 

"Urusan ini, harap kau serahkan kepadaku, Kita sudah tiba 
di sini, mustahil kuil itu tidak dapat kita ketemukan? Meskipun 
kita tak menjumpai tukang potong kayu, aku masih ada akal 
untuk mencarinya, sekarang kita beristirahat untuk 
mengumpulkan tenaga dahulu, karena khawatir kita harus 
bertempur melawan Tong Leng Tan Su." Lalu ia merebahkan 
dirinya di atas rumput untuk tidur 

Bee Kun Bu hanya duduk Saja, ia tak dapat tidur, karena 
kekhawatirannya atas keselamatannya Lie Ceng Loan masih 
belum dapat dilenyapkan Matahari telah naik tinggi di langit 
ketika Co Hiong terbangun dari tidurnya, ia loncat bangun dan 
sambil tersenyum berkata: "Mari kita berangkat mencari kuil 
Yun Bu Sie!" ia segera lari ke atas gunung- Bee Kun Bu 
mengikuti, sedangkan kuda ajaibnya pun lari mengikuti juga, 
ilmu meringankan tubuhnya Co Hiong lihay sekali, dan dengan 
sekejap saja ia telah berada di tempat beberapa puluh tombak 
tinggi-nya. 

ia pikir Bee Kun Bu pasti tak dapat mengejarnya, ia 
menoleh ke belakang, dan Bee Kun Bu sudah berada kira-kira 
lima kaki di belakangnya, ia lari pula terlebih cepat, dan Bee 
Kun Bu ketinggalan kira-kira satu tombak lebih, ia merasa 
gembira, karena pikirannya lebih pandai daripada Bee Kun Bu. 
Ketika matahari hampir berada di tengah-tengah, mereka telah 
berada di suatu puncak gunung. Sorot matahari membikin 
pedutyang menyelubungi puncak itu berwarna kuning emas. 

Di bawah mereka pohon-pohon cemara kelihatan samar- 
samar hijaunya. Berdiri di atas puncak itu, mereka merasa 
seakan-akan berdiri di suatu dunia yang lain. 

Tiba-tiba Co Hiong berkata: "Matahari telah demikian 
tingginya, mengapa seorang tukang potong kayu pun kita 
belum menjumpai? Apakah aku harus bakar seluruh tempat 
ini?" 
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Bee Kun Bu terkejut mendengar ucapan itu, dan ingin 
cnencegah. Tapi Co Hiong meneruskan omongan-nya: "Di 
depan kita nampaknya seperti tembok merah, Apakah itu 
tembok nya suatu kuil?" Lalu dengan tidak menunggu 
jawabannya Bee Kun Bu, ia loncat menuju ke tembok merah 
itu. Bee Kun Bu mengikuti Dengan cepat, setelah mereka 
melewati dua lereng gunung, di antara dua puncak, mereka 
melihat satu kuil yang besar Mereka lari makin cepat, dan 
dengan sekejap saja telah tiba di depan kuil itu, Mereka 
mendongak, dan membaca nama kuil itu yang ternyata 
bertuliskan Yun Bu Sie tiga huruf Mereka buka pintunya yang 
besar, dan bertindak masuk ke suatu ruangan yang besar, 
Ruang ini serta delapan kamar lainnya terkurung oleh tembok 
merah. 

Di dalam pekarangan dalam tumbuh pohon-pohon cemara 
dan bambu, Melihat keadaannya, rupanya kuil itu belum lama 
diperbaiki Co Hiong bertindak masuk, dan setelah melalui 
pekarangan depan, ia naik ke tangga batu yang bertingkat 
tujuh dan masuk ke dalam ruang yang besar, Di tengah- 
tengah ruang itu, di atas satu meja yang besar dan tinggi, ada 
dua lampu yang menyala, Di antara dua lampu itu ada suatu 
hiolo (tempat menancap) dari batu yang tingginya kira-kira 
satu kaki, Di belakang meja sembahyang ini ada tiga patung 
Buddha (Hut-co) dari batu yang besar sekali, Seluruh ruang 
nampak sangat bersih tapi dalam suasana sunyi senyap, 
menyeramkan! 

Sambil menoleh ke belakang Co Hiong berkata dengan 
suara rendah kepada Bee Kun Bu: "Rupanya Tong Leng Tan 
Su itu betul-betul seorang pendeta yang agung,.,." Belum lagi 
ia berbicara habis, tiba-tiba terdengar suara orang-orang 
mengejek: "Kedua saudara dari mana datangnya? Mencari 
Tong Leng Tan Su dengan maksud apakah?" 

Mereka terkejut, dan lekas balik badan ke arah datangnya 
suara itu, Di pintu ruang yang besar itu, mereka lihat seorang 
pendeta berbaju abu-abu, usianya lebih kurang tiga puluh 
tahun, Mukanya yang pucat pasi, badannya yang kurus kering 
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dan matanya yang berkilau-kilauan membikin pendeta itu 
nampaknya seperti mayat hidup! Setelah semangatnya 
kumpul lagi, dengan tersenyum Co Hiong menyahut: "Ilmu 
meringankan tubuh Taysu betul-betul lihay, Kami tak 
mengetahui Taysu datang." Lalu ia menghampiri Hweeshio itu. 


Hweeshio itu mengawasi Co Hiong dengan kedua matanya 
yang tajam dengan sikap yang tenang, 

Bee Kun Bu yang telah mengikuti Co Hiong selama 
beberapa hari telah mengetahui sifat dan adatnya kawan ini. 
Meskipun wajahnya berseri-seri tapi caranya Co Hiong 
bertindak sembrono, maka ia menghalangi Co Hiong dan 
berkata kepada Hweeshio itu: "Aku adalah murid dari partai 
silat Kun Lun, dan kawanku ini adalah pemimpin kedua dari 
partai silat Thian Liong, Kami datang mengunjungi Tong Leng 
Tan Su dengan maksud bermohon menanyakan suatu 
urusan." 

Hweeshio itu menanya dengan mengejek: "Jie-wie telah 
datang mencari Tong Leng Tan Su, apakah telah mengetahui 
peraturannya?" 

"Belum, Kami mohon Taysu memberi petunjuk," sahut Bee 
Kun Bu. 

Dengan sikap yang terperanjat Hweeshio itu menanya tagi: 
"Siapa yang memperkenankan kalian datang ke sini, dan 
mengapa kalian tidak diberitahukan peraturannya?" 

sebetulnya Bee Kun Bu hendak menuturkan hal ikhwal 
kedatangannya ke kuil Yun Bu Sie itu, tapi ia khawatir bahwa 
penuturannya hanya akan membikin urusannya bertambah 
ruwet, Untuk sementara waktu ia tak dapat menjawab, dan ia 
menjadi gelisah. 

Karena pertanyaannya tidak dijawab, Hweeshio itu menjadi 
murka, ia membentak: "Mengapa kau ragu-ragu, jika kau tak 
memberitahukan siapa yang menyuruh kalian ke sini maka 
kalian tak dapat menjumpai Tong Leng Tan Su!" Co Hiong tak 
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sabar lagi, ia bertindak maju, dan menyahut sambil tersenyum: 
"Kami telah dapat mencari sendiri kuil ini di pegunungan Tay 
Ouw San. Kami takkan dapat menjumpai Tong Leng Tan Su. 
Aku tak pereaya ia tidak mau menjumpainya, Jika kami 
rintangi, jangan mempersalahkan aku, kalau aku bakar 
seluruh kuil ini. Waktu itu aku ingin lihat apakah ia masih tidak 
keluar!" 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa si Hweeshio, "Kau mau bakar kuil 
ini?! Kau boleh coba, aku ingin lihat!" 

Co Hiong tertawa gelak-gelak dan menyahut: "Kau kira aku 
takut membakarnya? Kau lihatlah!" Segera dari kantongnya ia 
keluarkan korek api dan mulai membakar kertas untuk 
menyulut atap kuil itu! Bee Kun Bu terkejut dan lekas-lekas 
mencegah perbuatan kawannya yang nekad itu sambil 
berkata: "Saudara Co, sabarlah, Mari kita membicarakannya 
lagi!" Co Hiong menunda membakarnya, tapi ia masih 
mengawasi Hweeshio itu dengan beringas, ia berkata: 

"Baiklah aku pandang saudara Bee. Aku sebetulnya mau 
segera membakar kuil ini, dan ingin lihat apakah Tong Leng 
Tan Su itu masih tidak menerima kita?" 

Ketika Co Hiong ingin membakar atap kuil itu, Hweeshio itu 
tidak menghalangi ia hanya mengawasi gerak-geriknya Co 
Hiong, Rupanya ia ingin menguji keberanian Co Hiong, 

Setelah Bee Kun Bu mencegah, ia baru berkata dengan 
mengejek: "Apakah kalian betul-betul tidak mengetahui 
peraturannya Tong Leng Tan Su?" 

Dengan merendah Bee Kun Bu menjawab: "Kami betul- 
betul tidak mengetahui harap Taysu sudi menjelaskannya." 

"Jika kalian betul-betul tidak mengetahui aku masih dapat 
memaafkan," berkata Hweeshio itu. "Enyahlah kalian, karena 
Tong Leng Tan Su tak mudah dijumpai!" Lalu ia balik badan 
dan hendak berlalu. 

Bee Kun Bu memanggil: "Taysu, aku mohon sedikit 
kelonggaran!" 
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Hweeshio itu berhenti dan menghadapi Bee Kun Bu. Lalu 
Bee Kun Bu menjelaskan "Kami datang ke sini setelah 
menempuh jarak seribu lie lebih dengan maksud minta 
petunjuk dari Tong Leng Tan Su. Oleh karena itu kami mohon 
Taysu memberi petunjuk agar kami dapat menjumpai Tong 
Leng Tan Su. Untuk bantuan yang berharga itu, kami 
menghaturkan banyak-banyak terima kasih," 

Si Hweeshio mengerutkan keningnya, lalu berkata: "Jika 
kalian mau menjumpai Tong Leng Tan Su, kalian harus lebih 
dahulu dapat melewati aku!" 

Belum Bee Kun Bu menyahut, Co Hiong dari belakang 
sudah mengirim satu tinju dengan ilmu Hui Po Liu Coan atau 
air terjun menimpa batu, Hweeshio itu tidak tengah, ia loncat 
mundur tujuh kaki untuk mengegoskan jotosan itu, Sambil 
tertawa Co Hiang berkata: "Aku kira peraturan apa. Jika hanya 
peraturannya untuk melewati kau, mengapa tidak siang-siang 
kau mengatakannya?" Lalu perkataan itu dibarengi dengan 
serangan lagi. 

Si Hweeshio tidak mengegoskan pukulan lagi ia tangkis 
serangan itu dan menyerang dengan ilmu menggempur 
harimau di luar pintu, tangan kirinya menjotos bahu kanannya 
Co Hiong, Co Hiong mengegos diri lalu dengan kedua tinju ia 
menotok dada lawan nya. Si Hweeshio terkejut melihat silat 
yang demikian lihaynya, ia pikir: "Hai! pemuda yang wajahnya 
cantik seperti seorang gadis mempunyai ilmu silat yang begitu 
tinggi!" Untuk menghindarkan totokan itu, si Hweeshio 
menjatuhkan tubuhnya di lantai, lalu ia bergulingan enam tujuh 
kaki jauhnya, Co Hiong mengejek: "Ha! Mengapa kau tak 
bangun dan membalas menyerang?" 

Si Hweeshio menjadi merah mukanya karena malu, Tapi ia 
menantang lagi: "Kau telah menyerang sebelum aku siap 
sedia, Mari kita bertempur lagi, Jika aku kalah, aku sendiri 
yang nanti menuntun kalian menjumpai Tong Leng Tan Su." 

Mendengar si Hweeshio tak mau mengaku kalah, Co 
Hiong menjadi makin murka, Tapi tak kentarakan pada raut 
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wajahnya, meskipun marahnya besar, tapi ia tak 
memperlihatkan karena ia tetap tersenyum dan mengejek: 
"Taysu mulailah, dan boleh menyerang dulu!" Lalu ia hampiri 
lagi si Hweeshio yang juga sudah siap. 

Ketika jaraknya tinggal lagi tiga kaki jauhnya dari si 
Hweeshio, ia loncat dan tangan kanannya menyambar 
secepat kilat kepada kedua matanya si Hweeshio dengan ilmu 
Siang Liong Chio Cu atau sepasang naga merampas mutiara, 
Si Hweeshio yang telah mengetahui kepandaian silat 
lawannya tak bersikap lengah, ia telah siap sedia, Begitu lekas 
Co Hiong menyerang, tangan kirinya menangkis serangan 
dengan ilmu To Pu Tu Kang atau pengayuh kayu menampar 
air dan tangan kanannya menyerang dengan ilmu Pay San Hu 
Ciong atau menghalau gunung menggempur karang! 

Co Hiong lekas-lekas menarik kembali cakaran itu, ia 
loncat ke atas dengan maksud menerkam kepala lawannya, 
Tapi si Hweeshio tidak menunggu Co Hiong turun ke bawah, 
menyodok lambung lawannya sambil mencondongkan 
tubuhnya dengan ilmu Kim Pau Lu Cao atau macan tutul 
memperlihatkan kukunya, Co Hiong harus tendang sodokan 
tinju itu sebelum ia jatuh di lanlai, 

Ketika si Hweeshio diserang oleh Co Hiong pertama kali, ia 
tidak duga lawannya demikian lihay, ia keteterTapi 
selanjutnya ia tak berlaku lengah lagi, ia menyerang dengan 
sekuat tenaga dengan maksud, jika bisa, membinasakan 
lawannya, ilmu silat kedua belah pihak berlainan masing- 
masing mempunyai keistimewaannya. 


Si Hweeshio bertempur makin lama makin cepat, 
serangannya makin menghebat Co Hiong bertempur dengan 
ilmu silat yang sangat ia andalkan, yakni silat yang ia dapat 
pelajari dari gurunya, Souw Peng Hai, tapi ia kalah tenaga, 
Maka setelah pertempuran berlangsung agak lama, Co Hiong 
menjadi keteter Bee Kun Bu yang menyaksikan pertempuran 
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itu dapat melihat kedudukan kawannya itu, ia ingin 
menggantikannya tapi ia khawatir Co Hiong salah paham. 

Tapi ia bertekad akan turun tangan jika Co Hiong menjadi 
kalah! Ketika mereka tengah bertempur, Co Hiong berseru: 
"Saudara Bee, coba perhatikan jurus-jurus Hweeshio ini, 
apakah serupa dengan jurus kedua Hweeshio yang durhaka?" 

Bee Kun Bu memperhatikan dan betul saja ilmu silat 
Hweeshio berbaju abu-abu itu serupa dengan ilmu silat kedua 
Hweeshio yang Co Hiong telah kirim ke akherat ia menjadi 
murka, karena ia ingat bahwa Lie Ceng Loan, Sumoynya, 
dibawa lari oleh kedua Hweeshio yang dur-haka itu, ia 
berseru: "Saudara Co, kau mundurlah, kasihlah aku yang 
gempur Hweeshio ini!" 

Sambil bertempur Co Hiong menyahut: sebetulnya aku 
siang-siang sudah ingin mengakhiri Hweeshio ini, Tapi aku 
khawatir saudara Bee anggap aku kejam Kini setelah dapat 
membuktikan Hweeshio ini kambratnya kedua Hweeshio yang 
durhaka itu, aku kira kau tak lagi menv persalahkan aku jika 
aku kirim Hweeshio ini ke akhirat!" 

Bee Kun Bu merasa malu diperingatkan demikian Tiba-tiba 
ia tampak Co Hiong merubah jurusnya, Terlihat bajunya yang 
kuning berkibar-kibar seperti seekor kupu-kupu sedang 
terbang di antara bunga-bunga mengurung Hweeshio itu, ia 
tak dapat melihat Co Hiong menggunakan ilmu silat apa 
karena gerakannya cepat sekali" ia tak mengetahui bahwa Co 
Hiong sedang menggunakan ilmu yang khas diciptakan oleh 
Souw Peng Hai, pemimpin partai silat Tian Liong, yakni Sah 
Cap Lak Cau Hui Su Cong (serangan tinju terbang dengan 
tiga puluh enam perubahan) ilmu yang digunakan itu seratus 
kali lebih lihay dari pada ilmu tinju Uu Yun Cong (tinju 
menyerang awan) yang Lie Cong Loan gunakan melawan Tee 
Ju Liong tempe hari, Dalam hanya sepuluh jurus saja, si 
Hweeshio telah menjadi keteter, tubuhnya basah kuyup 
dengan keringat Bee Kun Bu terkejut bila ia pikir Co Hiong 
segera akan mengajak mereka menjumpai Tong Leng Tan Su. 
Baru saja ia ingin mencegah, tiba-tiba terdengar suara jeritan 
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si hweeshio yang kena disodok ulu hatinya, dan jatuh 
tengkurap di lantai! 

Di dalam kamar batu pendeta Tua membuka rahasia 

Rupanya Co Hiong betul-betul telah menggunakan ilmu 
Sah Cap Lak Cau Hui Su Cong (serangan tinju terbang 
dengan tiga puluh enam perubahan), dengan bukti jatuh 
tersungkurnya hweeshio itu di lantai! Lalu Co Hiong berhenti 
menyerang, dan menoleh ke belakang kepada Bee Kun Bu 
yang sedang berdiri terpaku menyaksikan serangan kawannya 
yang sangat dahsyat, ia menegur sambil tersenyum: 

"Mengapa kau bingung? Apakah aku telah serang ia 
terlampau hebat? jika aku lembek hati seperti kau, aku tak 
dapat berkecimpung di kalangan Kang-ouw. Dalam segala 
pertempuran pertarungan kita harus selalu ingat: jika kita tak 
membunuh lawan, lawan pasti membunuh kita! Bermurah hati 
terhadap lawan yang kejam dan jahat tentu tak merugikan 
atau mencelakakan kita sendiri Di kalangan Kang-ouw, orang- 
orang yang lebih kejam dan lebih tak mengenal kasih dari 
pada aku, tak terhitung banyak nya. Apa gunanya kita 
bermurah hati jika kita dilukakan parah atau dibinasakan oleh 
musuh ?" 

"Aku bukannya memikiri cara kau menyerang musuh. Aku 
hanya sedang memikiri." sahut Bee Kun Bu ragu-ragu sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 

Co Hiong tidak menunggu perkataannya selesai, ia 
meneruskan MKau sedang pikiri jika hweeshio itu binasa, kita 
tak dapat menjumpai Tong Leng Tan Su, betulkah? 
sebetulnya kau memikiri yang bukan-bukan. Hweeshio ini 
memberikan kita keterangan dusta, Kila tak dapat pereaya, 
Cara ia menyerang, jurus-j urus nya semuanya seperti jurus 
kedua hweeshio durhaka yang telah membawa kabur 
Sumoymu, Hwweeshio ini sama durhakanya. 

Aku yakin Tong Leng Tan Su pun bukan seorang yang 
baik. Kuil ini tidak seberapa luasnya. Mustahil kita tidak 
berhasil menemui dia? Yang kita khawatirkan ialah bagaimana 
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ilmu silat Tong Leng Tan Su itu. Lagi pula hweeshio yang jatuh 
tersungkur itu belum binasa. Aku hanya totok jalan darah di 
lehernya, bukan jalan darah jantungnya, sebentar ia dapat 
sadar kembali!" 

Bee Kun Bu mendengar penjelasan yang beralasan itu, ia 
hanya anggukkan kepalanya sambil tersenyum. 

Sejenak kemudian hweeshio yang telah jatuh tersungkur 
itu mulai mengutik, lalu membuka kedua mata-nya, Bee Kun 
Bu segera loncat dan berdiri di sampingnya dengan hasrat 
menolong ia bangun, Tapi baru saja ia angsurkan tangan 
kanannya, si hweeshio menepak tangannya sambil berkata: 
"Kau tak usah menolong aku, Aku dapat menolong diri sendiri, 
Aku sendiri dapat membebaskan totokan jalan darahku!" 

Lalu ia bangun dan duduk. Dengan ilmu mengim-bangkan 
tenaga, si hweeshio itu kelihatan menarik napas, lalu 
menghembuskan napas berkali-kaIL Selang beberapa menit, 
hweeshio itu dapat bangkit dan berdiri lagi, ia mengawasi Co 
Hiong dan berkata dengan suara yang mengejek: "Aku kalah 
melawan kau, Aku dapat mengajak salah seorang darimu 
menjumpai Tong Leng Tan Su. Kawanmu tak dapat turut!" 

Bee Kun Bu memotong pembicaraan: "Cara demikian tidak 
beralasan. Kami datang bersama-sama, harus kami 
menjumpai Tong Leng Tan Su bersama-sama juga!" 

"Rupanya hweeshio ini hendak menggunakan tipu 
muslihatnya, Tentang itu aku tak menghiraukan Baiklah, 
saudara Bee, kau tunggu di sini, aku nanti seret Tong Leng 
Tan Su menjumpai kau!" kata Co Hiong kepada Bee Kun Bu. 

"Saudara Co tak dapat pergi seorang diri, Aku harus 
menyertai kau," kata Bee Kun Bu. 

Co Hiong tidak menyahut ia mengawasi sikap si hweeshio 
yang tak dapat melarang Bee Kun Bu lagi turut serta, ia lalu 
keluar dari ruang yang besar itu, diikuti oleh Co Hiong dan Bee 
Kun Bu. Kedua orang itu mengikuti si hweeshio. Setelah 
keluar dari pintu belakang dan melalui kebun pohon-pohon 
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cemara, mereka menuju ke suatu bukit yang curam. Bee Kun 
Bu merasa heran, "Mengapa Tong Leng Tan Su tidak tinggal 
berdiam di dalam kuil itu?" pikirnya, 


Co Hiong pun menjadi cemas, ia mengingati jalan yang 
telah dilalui, ia berpikir lain daripada pikirannya Bee Kun Bu. 
"Bukit yang agak curam itu mungkin, ada perangkapnya untuk 
menjebak aku," ia pikir, 

Setelah mendaki bukit yang agak curam, mereka harus 
turun melalui jalan kecil yang berliku-liku ke suatu lembah. 
Sambil berjalan Co Hiong memperhatikan bahwa jalan itu 
makin lama makin menjadi sempit, sehingga setelah berjalan 
setengah lie jauhnya, jalan itu hanya dapat dilewati oleh 
seorang, karena tembok jurang yang tebing menjepit jalan 
yang sempit itu! ia jalan tidak mau terpisah jauh di belakang si 
Hweeshio itu, karena ia bertekad jika ia dijebak, lebih dahulu 
ia pukul mati Hweeshio di depan nya! 

Si Hweeshio berjalan cepat sekali, dan setelah melewati 
beberapa bilik mereka menyaksikan suatu pemandangan yang 
berlainan Di hadapan mereka tampak satu lembah yang iuas, 
Di ujung lembah berdiri tegak satu puncak, dan di belakang 
puncak itu terlihat lagi tiga puncak gunung, sebidang lapangan 
rumput yang luasnya hanya lima depa persegi terletak di 
tengah-tengah ke-empat puncak itu, Lalu si Hweeshio 
menunjuk ke arah kaki puncak yang berada di tengah sambil 
berkata: Tong Leng Tan Su kini berada di dalam gua di kaki 
puncak gunung itu! Kalian boleh masuk ke dalam gua 
menjumpai beliau!" 

Co Hiong memperhatikan bahwa lubang gua itu hanya 
empat lima kaki lebarnya, tapi sangat dalam agaknya, ia 
hendak segera masuk, tapi Bee Kun Bu menahan: "Saudara 
Co, kau tunggul aku di luar gua. Biarlah aku masuk ke dalam 
memeriksanya!" 

Tapi Co Hiong sebaliknya menahan Bee Kun Bu masuk, ia 
berkata: "Di dalam gua dari gunung ini mungkin ada banyak 
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ular berbisa atau binatang yang ganjil dan berbahaya. Aku 
harus menanya si Hweeshio dulu." Si Hweeshio menyahut 
dengan menyengir "Orang yang berani berkelana pasti tidak 
takut terhadap ular atau binatang buas, Jika kalian takut, 
masih ada kesempatan untuk mundur!" 

jawaban Hweeshio itu membikin Co Hiong agak malu, ia 
buka lebar kedua matanya dan membentak: "Meskipun gua 
naga atau harimau, aku tidak takut memasuki nya. Tapi jika 
aku masuk ke dalam gua tidak menjumpai Tong Leng Tan Su, 
aku pasti bunuh mati kau dan potong hancur mayatmu!" 

Si Hweeshio tertawa gelak-gelak dan menyahut: "Jika kau 
masuk, kau pasti binasa! Mana bisa keluar membunuh aku 
lagi?! Ha! Ha! Ha!" 

Omongannya Hweeshio itu membikin Co Hiong lebih 
bernafsu lagi untuk masuk ke dalam gua itu. ia berkata kepada 
Bee Kun Bu, suaranya rendah: "Sa udara Bee, kau jaga 
Hweeshio ini. jangan sampai ia lari! Aku masuk ke dalam gua 
untuk menyelidikinya, Jika ia menipu kita, nanti setelah aku 
keluar, aku berikan ia hajaran!" Lalu dengan secepat kilat ia 
lari masuk ke dalam gua, meskipun Bee Kun Bu coba 
menahannya, sambil berseru: "Saudara Co, biarlah aku yang 
masuk!" 

Si Hweeshio berkata kepada Bee Kun Bu: "Kalian berdua 
harus ada seorang yang hidup untuk mengurus mayat yang 
lain, ia rupanya ingin mati, Biarlah ia mati, dan kau boleh bawa 
pulang mayat nya!" 

Ejekan itu membikin murka Bee Kun Bu. ia membentak 
"Mengapa kau berani pastikan ia tentu binasa?" 

"Kau tidak pereaya? Lihat sajalah!" sahut si Hwee-shio, 

Bee Kun Bu lalu loncat dan ingin masuk ke dalam gua. Tapi si 
Hweeshio loncat dan berdiri di mulut gua itu menghalangi 
sambil membentak: "Kau ingin masuk ke dalam? Kau harus 
menunggu kawanmu keluar Apakah kau tak mengetahui 
peraturan dari Tong Leng Tan Su?!" Bee Kun Bu terkejut ia 
dengan wataknya yang lemah lembut dan perasaan halus pikir 
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lebih baik menurut peraturan ia terpaksa menunggu di luar 
gua. 

Betul saja selang tak lama, dari gua itu tiba-tiba terdengar 
suara jeritan yang disertai hembusan angin yang sangat 
keras, Co Hiong dengan kedua tangannya menjaga dadanya 
dan wajahnya pucat terdorong keluar dari gua itu! 

Bukan main terkejutnya Bee Kun Bu. ia tubruk Co Hiong 
dan menanya: "Saudara Co, mengapakah kau? Apakah kau 
terluka?" 

Co Hiong tak segera menjawab, ia hanya mengawasi Bee 
Kun Bu. ia sedang mengeluarkan tenaga dalamnya dan 
wajahnya sangat mengkhawatirkan sekali! Bee Kun Bu segera 
melihat bahwa kawannya telah menderita luka parah, ia 
terharu dan air matanya tak tertahan mengucur keluar ia 
berkata dengan tersedu-sedu: "Hai! Saudara Co, karena 
urusanku, saudara menderita luka parah! AL.!" 

Tapi Co Hiong geleng-geleng kepalanya sambil tersenyum. 
Bee Kun Bu membantui dia duduk di atas rumput Empat 
lingkaran emas di tangannya masih ketinggalan dua. "la pasti 
telah bertempur dan menggunakan lingkaran-lingkaran 
emasnya itu! Tapi mengapa ia terdorong keluar dan menderita 
luka parah?" pikir Bee Kun Bu. Sambil duduk di atas rumput, 
Co Hiong coba menggunakan ilmu mengimbangi tubuh untuk 
memulihkan tenaga dan menyembuhkan luka nya. Perlahan- 
lahan ia bangkit 

Lalu dari kantong di dadanya ia keluarkan dua butir pil 
untuk ditelan, Sejenak kemudian ia tersenyum dan berkata: 
Tong Leng Tan Su betul-betul lihay sekali ilmunya. Setelah 
aku masuk ke dalam gua, aku harus menahan dua jotosan 
nya, dan aku tak dapat bertahan jotosan yang ketiga lebih 
dahsyat lagi, Aku keburu menangkis, dan jotosan itu telah 
melukai tubuhku, Hanya dengan menggunakan lingkaran- 
lingkaran emas yang ampuh aku terhindar dari bahaya maut 
dan melarikan diri!" "Apakah kau menderita luka parah?" tanya 
Bee Kun Bu dengan perasaan khawatir sekali. 
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"Aku telah telan dua pil mustajab," sahut Co Hiong, "Dan 
aku yakin jiwaku tak terganggu karena pil mustajab dari 
guruku itu yang diperolehnya dari seorang tabib pandai, Sao 
Kong Gic Dalam tiga bulan jika sakitnya tak datang lagi, 
semua luka sudah sembuh, Tetapi jika dalam tiga bulan aku 
merasa sakit lagi, asal saja tak ada bagian yang hancur, tabib 
Sao Kong Gie itu pasti dapat menyembuhkan luka-luka itu. 

Tapi saudara Bee tak dapat segera menemui Tong Leng 
Tan Su. inilah yang membikin aku gelisah, Aku harus segera 
kembali ke utara propinsi Kwi-ciu untuk mengajak kawan- 
kawan yang lebih lihay ilmu silatnya dari markas Thian Liong 
untuk menaklukkan Tong Leng Tan Su itu. saudara Bee, aku 
menyesal sekali, usaha kita tak berjalan lancar Tapi kau 
berjanji aku tak akan berhenti sebelum usaha ini berhasil 

Bee Kun Bu menoleh ke belakang melihat si Hwee-shio 
yang rupanya agak terkejut Mungkin si Hweeshio terkejut 
karena Co Hiong telah luput dari bahaya maut. 

Hweeshio itu yakin betul Co Hiong pasti binasa di bawah 
tinju dahsyat Tong Leng Tan Su, tapi ia ternyata hanya luka 
parah! 


Setelah melihat Co Hiong dapat bicara, kekhawatir-an Bee 
Kun Bu agak sedikit reda, ia berkata: "Sa udara Co kembali ke 
markas di propinsi Kwi-ciu untuk mengajak jago-jago silat 
akan memakan waktu agak lama, Aku pun berkehendak ingin 
coba menjumpai Tong Leng Tan Su itu. Lagi pula, setelah ia 
mengirim tiga jotosan kepada kau, ia pasti telah keluarkan 
banyak tenaga, sebaliknya tenagaku masih utuh. Baiklah aku 
mencoba memasuki-nya." 

Co Hiong yang mengetahui bahwa Bee Kun Bu tak dapat 
ditahan karena ingin lekas-lekas menolong Sumoynya, ia 
hanya dapat menyahut "Jika saudara Bee ingin tnencoba, aku 
pun tak dapat mencegahnya. Hanya kau harus waspada, Aku 
menunggu di luar." Tapi si Hweeshio mengejek: "Orang yang 
menanti mati tak dapat dicegah meskipun dibujuk! Ha! Ha!" 
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Bee Kun Bu tidak gubris ejekan itu. Secepat kilat ia loncat 
masuk ke dalam gua, Setelah ia berjalan melalui dua bilik, 
suasana mulai menjadi tegang. Dinding di kedua samping 
jalan masuk ke dalam gua itu makin lama makin lebar, tapi 
masih tetap gelap, Dengan mata kepalanya yang tajam ia 
mengawasi ke depan dan melihat kira-kira dua depa di 
depannya ada bayangan berwarna abu-abu, agaknya satu 
orang sedang duduk bersila. 

Bee Kun Bu anggap bayangan abu-abu itu pasti Tong 
Leng Tan Su yang sedang duduk bersila, ia kumpulkan tenaga 
dalamnya, siap sedia menangkis serangan Lalu ia bertindak 
maju dengan waspada, 

Ketika ia berada lebih kurang lima kaki jauhnya dari orang 
yang duduk bersila itu, ia merasa embusan angin yang keras 
menyerangnya, Dengan kedua tinjunya ia menahan serangan 
itu, Betul ia dapat menahan embusan angin yang menyerang 
itu, tapi ia merasakan kehilangan keseimbangannya, ia 
merasa mabuk kepala dan berjalan sempoyongan jotosan 
kedua dilepaskan lagi oleh orang yang duduk bersila itu, dan 
jotosan itu lebih hebat daripada jotosan yang pertama. 

Untuk menahan serangan embusan angin yang timbul dari 
jotosan itu, Bee Kun Bu harus mengeluarkan semua tenaga 
dalamnya, dan ia pun terdorong mundur sampai empat lima 
kaki ke belakang Ketika itu ia merasa matanya berkunang- 
kunang, kupingnya pekak dan kepalanya pening, ia lekas- 
lekas mengeluarkan ilmu mengimbangi tubuhnya, Tapi 
lawannya mengirim lagi jotosan ketiga, 

Karena ia ingat penuturan Co Hiong yang mengatakan 
bahwa tinju ketiga luar biasa dahsyatnya, ia tak berani 
menahan serangan itu. ia lekas-lekas mengegoskan 
hembusan angin yang timbul dari tinju itu, dengan bertindak 
minggir dan kedua tangannya menjaga dadanya, Di tempat 
atau jalan yang hanya empat lima kaki luasnya itu tak dapat 
menggunakan ilmu meringankan tubuh. 
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Dengan tak terasa olehnya, ia telah menggunakan ilmu 
Ngo Heng Mie Cong Pu (tindakan ajaib) yang ia telah dapat 
pelajari dari Pek Yun Hui sambil mengirim jotosan dengan ilmu 
Po Si Ciang (menjotos bintang) dari Ngo Kong Taysu, Dengan 
tak terasa olehnya serangan ketiga yang dahsyat itu telah 
dipunahkan dengan mudah olehnya, 

Meskipun telah melepaskan tiga tinju, Tong Leng Tan Su 
masih juga tak dapat menahan Bee Kun Bu, tetapi sebaliknya 
ia telah diserang oleh angin yang dilepas dari tinju Po Sin 
Ciang, ia berpekik, lalu menjotos dengan kedua tinjunya 
berbareng terus-menerus sampai tujuh kali. Betul Bee Kun Bu 
berada lebih dekat dari ia, dan tinju-tinju itu dilepaskan lebih 
dahsyat, tetapi dengan ilmu Ngo Heng Bu Cong Pu (langkah 
ajaib) yang luar biasa sekali, semua serangan-serangan yang 
dahsyat itu dapat dibuyarkan dengan mudah sekali! 

Setelah Bee Kun Bu berhasil membuyarkan serangan- 
serangan yang dahsyat itu, dan ia ingin maju ke depan, tiba- 
tiba Tong Leng Tan Su berseru: "Ai! Ombak dari sungai Yo Cu 
mendorong ombak yang di depan, Angkatan muda 
menggantikan tempat angkatan tua! Aku ini betul-betul sudah 
dan harus diganti!" 

"Tapi Bee Kun Bu telah datang mohon menjumpai 
angkatan tua Tong Leng Tan Su, seraya menghaturkan 
selamat!" Lalu ia maju dan berlutut di hadapan Hweeshio tua 
itu, 

Si Hweeshio tua menarik napas panjang, lalu menyahut 
"Harap maafkan si tua bangka ini yang telah menjadi orang 
caeat, maka tak dapat bangun menyambut dengan 
selayaknya pada siotee, silahkan duduk dan bicara dengan si 
tua bangka ini!" 

Bee Kun Bu terus berlutut sambil menyahut: "Siotee 
datang mohon menjumpai angkatan tua dengan suatu 
maksud, dan mohon petunjuk." 

"Bangunlah," seru si Hweeshio tua. Bee Kun Bu bangun 
dan memperhatikan bahwa Hweeshio itu berewokan dan 
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duduk bersila di atas satu tempat duduk yang dibuat dari 
rumput ia mengenakan baju abu-abu. Wajahnya yang seram, 
ditambah dengan kedua matanya yang bersinar dan giginya 
yang putih membikin ia kelihatannya seperti makhluk dari 
dunia lain. Dengan membesarkan hati Bee Kun Bu bertindak 
lebih dekat lagi, Lalu Tong Leng Tan Su tertawa gelak-gelak 
dan berkata: "Siotee kau tak usah khawatir lagi! Kau telah 
dapat menahan tiga tinjuku dan serangan kedua tinjuku yang 
bertubi-tubi, Aku si tua bangka tak dapat melawan kau lagi! 
Selama hampir sepuluh tahun ini aku belum pernah bertemu 
manusia, Siotee telah berhasil masuk, marilah duduk di 
sampingku." 

Bee Kun Bu mengangkat kedua tangannya memberikan 
hormat, lalu berkata: "Siotee datang hanya mengganggu 
Taysu!" Tong Leng Tan Su mengawasi Bee Kun Bu dari atas 
sampai ke bawah sebelumnya ia berkata: "Melihat jejakmu, 
kau tak dapat menahan serangan-serangan tinjuku, Tapi 
mengapa semua serangan-serang-an tinjuku kau telah 
berhasil membuyarkannya? 

Di tempat yang sempit ini, meskipun betapa lihaynya ilmu 
meringankan tubuhmu, kau pasti gagal menyelamatkan diri 
dari serangan-seranganku, Tapi Siotee telah berhasil 
mengegoskan nya, bahkan membuyarkan serangan- 
seranganku, ilmu apakah yang telah kau gunakan? ilmu yang 
lihay itu aku baru menyaksikan pertama kali, Siotee pasti 
mempunyai seorang guru yang sakti," ia berhenti sejanak, lalu 
menanya: "Aku yang telah menjadi cacat ini, dapat menolong 
Siotee dengan cara apakah?" 

Dengan hormat Bee Kun Bu berkata: Taysu sedang 
bertapa di dalam gua ini, dan Siotee datang mengganggu 
Siotee menghaturkan maaf." Sambil tersenyum Tong Leng 
Tan Su berkata: "Siotee bukan saja ilmu silatnya lihay, bahkan 
wataknya juga sangat mufia, Siotee ada urusan apakah yang 
aku si cacad ini dapat menolongnya, Sebutlah!" 

Bee Kun Bu mengetahui bahwa si Hweeshio tua ini 
dulunya pasti seorang jago silat yang lihay sekali, Kini ia 
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tinggal terpencil di tempat ini, jika bukan ingin bertapa 
memperdalam ilmunya, tentu ada sesuatu yang akan 
ditunaikan sebelum menutup mata, Setelah diminta oleh si 
Hweeshio tua itu untuk memberitahukan urusannya, 


Bee Kun Bu lalu menuturkan dengan jelas peristiwa 
Sumoynya, Lie Ceng Loan diculik oleh orang-orangnya partai 
silat Thian Liong, tapi dirampas lagi oleh kedua Hweeshio, 
karena inilah sehingga ia dan Co Hiong datang ke kuil Yun Bu 
Sie. Tentang peristiwa pertempuran antara Co Hiong dan 
Hweeshio di kuil Yun Bu Sie ia tidak ceritakan. 

Tong Leng Tan Su mendengarkan penuturan itu dengan 
penuh perhatian, dan setelah penuturan itu se-lesai, seluruh 
tubuhnya gemetaran, ia tarik napas panjang sebelumnya ia 
berkata: "Jika orang-orangku telah melakukan perbuatan yang 
durhaka itu, aku betul-betul malu sekali, Mereka betul-betul 
telah menodakan namanya Hud-co. Urusan ini sangat besar 
jika aku harus menceritakan riwayatnya kedua Hweeshio yang 
durhaka itu, kau pasti tak menghiraukan bahaya untuk segera 
mencari Sumoymu, Mungkin kau pergi untuk tak dapat 
kembali lagi!" 

Mendengar jawaban itu, Bee Kun Bu menjadi heran, ia 
menanya lagi: "Aku mohon Taysu memberitahukan ke mana 
Sumoyku telah dibawa dan aku merasa berterima kasih!" 

Tong Leng Tan Su pejamkan kedua matanya dan tidak 
menyahut Seluruh tubuhnya gemetaran menunjukkan 
perasaan terharu nya, AJr matanya mengucur ke-luar, dan 
ketika ia angkat lengan bajunya untuk menyusut air matanya, 
Bee Kun Bu lihat bahwa kedua betisnya telah buntung! 
Dengan tak terasa Bee Kun Bu menanya: "Taysu! Mengapa 
kedua betis Taysu itu?!" 

Hweeshio itu tidak segera menjawab ia mengawasi Bee 
Kun Bu lalu menanya: "Bagaimanakah pendapatmu tentang 
ilmu silatku?" 
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Bee Kun Bu menyahut: "Lihay sekali! Terutama tenaga 
dalam Taysu." Hweeshio itu anggukkan kepalanya dan 
berkata: "Meskipun kau mempunyai kepandaian silat yang 
lihay, dan telah dapat mempelajari ilmu-ilmu silat dari 
beberapa guru-guru yang sakti, tapi menurut pendapatku 
tenaga dalammu masih terus harus diperbaiki Untuk menolong 
Sumoymu, kau harus memperbaiki ilmu tenaga dalammu, 
Sebetulnya, menurut peraturan-per-aturan di kalangan Bu 
Lim...." ia berhenti sebentar, lalu merangkapkan kedua 
tangannya, dan memohon doa: "Hud-co yang maha sakti! 
Ampunilah hamba untuk membuka rahasia ini!" 

Air matanya mengucur lagi, ia seka kedua matanya dan 
melanjutkan pembicaraannya itu. Bee Kun Bu insyaf bahwa 
Hweeshio itu merasa berat sekali untuk membuka suatu 
rahasia, tapi guna ia menolong Sumoynya, Hweeshio itu 
terpaksa akan membuka rahasia juga, Selesai Tong Leng Tan 
Su sembahyang minta ampun untuk membuka rahasia, ia 
mulai: "Aku telah mendapat kabar bahwa Sumoymu telah 
dibawa ke tempat perguruanku Karena aku telah melanggar 
peraturan partaiku, aku telah dihukum dan diusir keluar!" 

Hukumannya seperti kau lihat, ialah kedua betisku di 
potong putus, Bahkan dua murid kesayanganku juga telah 
diusir keluar! Dengan jerih payahku dan kedua muridku, 
setelah mengalami banyak kesukaran dan kesulitan dan 
mengatasi segala rintangan selama beberapa tahun, kami 
berhasil datang ke pegunungan Tay Ouw San ini dan 
membangun kuil Yun Bu Sie. Karena aku telah kehilangan dua 
betis, aku tak sudi menjumpai orang lain, Gua ini tepat sekali 
untuk maksudku bertapa. 

Sebelumnya aku diusir keluar kedudukanku di dalam partai 
silat itu agak tinggi, maka setelah aku tinggal terpencil di gua 
ini masih ada banyak murid-muridku yang dengan diam-diam 
telah datang dengan hasrat menjumpai aku. Mereka tidak 
berani datang terang-terangan, karena peraturan dari partaiku 
sangat keras itu: orang-orang yang telah diusir keluar tak 
dapat dikunjungi oleh murid-muridnya lagi. 
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Bilamana seorang murid ketahuan datang mengunjungi 
orang yang telah diusir keluar itu, maka murid itu akan 
dihukum mati! Untuk menghindarkan peristiwa yang aku tak 
ingini itu aku sengaja tinggal di dalam gua ini, dan 
mengadakan peraturan yang gila-gila, ialah siapa saja yang 
berkeras mau menjumpai aku, harus menerima jotosan- 
jotosanku yang dahsyat Selama hampir sepuluh tahun ini, 
tidak sedikit orang, termasuk juga murid-muridku, yang 
berkeras kepala datang ke dalam gua ini menjumpai aku, tapi 
mereka semuanya tak tahan serang-an-serangan tinjuku...." 
Baru saja ia bicara sampai di sini, tiba-tiba dari mulutnya 
keluar darah dan tubuhnya agak limbung. 

Bee Kun Bu terkejut, lekas-lekas ia pegangi pundaknya 
sambil menanya: Taysu! Taysu! Kau kenapa.,.?" 

Tong Leng Tan Su berjengkit dan melanjutkan "Ketika aku 
diusir keluar, aku telah ditotok jalan darahku, dan totokan itu 
menembusi tulang-tulangku, jalan darah jantung dan 
lambungku telah ditotok, sukar dibebaskan, kecuali oleh 
beberapa paman-paman guruku...." 

"Apakah Taysu tak dapat membebaskan sendiri?" tanya 
Bee Kun Bu. 

"Aku hanya mengerti sedikit, sehingga dewasa ini aku 
masih tak berhasil membebaskan seluruhnya, Aku hanya 
berhasil mempertahankan diri dari kematian!" sahut Hweeshio 
itu, Totokan yang menembusi tulang-tulangku itu tidak 
membikin aku binasa, tapi bukannya berarti memberi ampun 
kepadaku, Aku pun hanya dapat hidup lebih kurang sepuluh 
tahun, Tadi aku menyerang kau, dan aku telah menggunakan 
tenaga terlampau besar, maka tempat yang telah ditotok telah 
mengeluarkan darah!" 

Bee Kun Bu menghaturkan maaf dengan berkata: "Diluar 
dugaan, Siotee telah membikin Taysu menderita lagi-" 

Hweeshio tua itu geleng-geleng kepala dan berkata: 
"Meskipun aku tidak mengeluarkan tenaga, aku pun tak dapat 
hidup enam bulan lagi, Dengan bertapa di dalam gua ini, aku 
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ingin dapat memperdalam ilmu tenaga dalamku agar dapat 
menyembuhkan luka-luka totokan itu, Tapi setelah aku 
berusaha selama hampir sepuluh tahun ini, ternyata usahaku 
itu sia-sia belaka! Dalam beberapa bulan ini, aku pun telah 
merasa bahwa nyali, limpa dan usus-ususku mulai menjadi 
kaku. 

Tiap-tiap jam empat pagi hari di tempat totokan-totokan 
menjadi pedih dan sakit seperti diiris, Oleh karena itu, aku 
yakin bahwa ajalku semakin dekat Dengan masih mempunyai 
kesempatan ini, aku buka rahasia kejahatan-kejahatan partai 
silatku itu, Betul perbuatan demikian seakan-akan aku berbuat 
khianat terhadap partai silatku, tapi aku yakin dengan 
kejahatan-kejahatannya atau perbuatan-per-buatannya yang 
durhaka aku telah menebus dosaku, bukan.,.?H Ketika itu 
darah keluar lagi dari mulut dan hidungnya, dan seluruh 
tubuhnya bergemetaran, Bukan main penderitaannya, 
sehingga Bee Kun Bu menjadi bingung, ia hanya dapat 
memegangi pundaknya agar Hweeshio tua itu tidak jatuh! 

Setelah darah berhenti dari mulut dan hidungnya, 
Hweeshio itu melanjutkan kisahnya: "Murid-muridku tidak 
mengetahui bahwa aku bertapa di dalam guaini untuk 
berusaha mencari jalan menyembuhkan luka-luka di dalam 
tubuhku, pertama kali melihat kau, aku pun tak berniat 
membuka rahasia ini kepadamu. 


Tapi setelah aku mempertimbangkan lagi, apabila aku tak 
membuka rahasia ini, kau tak dapat menolong Sumoymu, dan 
orang-orang tak akan mengetahui bahwa di dalam kuil yang 
mewah yang terletak di tengah-tengah pegunungan yang 
tinggi telah berkumpul sekelompok manusia yang berjubah, 
berwajah murah hati tapi hatinya jahat dan kejam, Hweeshio- 
Hweeshio di dalam kuil itu tak segan-segan melakukan segala 
kejahatan Aku menyesal pernah menjadi salah satu 
anggotanya!" 
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Kedua matanya terbelalak ketika ia katakan itu, karena 
terlampau gemasnya, ia singkirkan tangannya Bee Kun Bu 
yang memegangi pundaknya, dan meneruskan "Kuil itu adalah 
sarang dari binatang-binatang yang berbentuk manusia, dan 
terpencil sekali, Beberapa paman-paman guruku mempunyai 
kepandaian silat yang tinggi sekali, dan orang yang dapat 
melawan mereka jumlahnya sedikit sekali." 

"Di dalam kuil itu telah tumbuh sebuah pohon yang ajaib 
dan buahnya bernama Sie Can Ko. Buah itu sangat mustajab 
Buah itu dapat menghidupkan orang yang sudah mati, 
membikin orang tua menjadi muda kembali, dan menambah 
tenaga, Buah ajaib itulah yang mendorongi mereka melakukan 
perbuatan yang sewenang-wenang dan durhaka!" 

Mendengar perihal buah Sie Can Ko itu, Bee Kun Bu 
memotong dengan pertanyaan: "Apakah kuil yang Taysu 
ceritakan itu bukannya kuil Toa Ciok Sie yang terletak di 
pegunungan di tapal batas antara propinsi Kansu dan propinsi 
Ceng Hay?" 

Dengan wajah yang terperanjat Hweeshio itu menanyai 
"Bagaimana kau ketahui?" 

"Aku pernah dengar tentang buah Sie Can Ko itu, Ketika 
Taysu sebut buah Sie Can Ko, Siotee segera menanya," sahut 
Bee Kun Bu. 

"Betul, kuil itu adalah kuil Toa Ciok Sie yang terletak di 
puncak Ceng Yun Giam di pegunungan Cie Lian San. Aku 
pernah membujuk para paman guruku jangan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang durhaka, tetapi aku diusir 
sebetulnya jujukanku It Beng Tan Su. Setelah aku pindah di 
sini, aku tukar menjadi Tong Leng Tan Su.,.," Lalu darah 
keluar lagi dari mulutnya, dan kepalanya pening. Bee Kun Bu 
lekas-lekas memegangi tubuhnya dan berusaha menguruti 
jalan darah jantung dan nyalinya. 

Setelah lewat seperempat jam, Tong Leng Tan Su tenang 
kembali ia buka kedua matanya, dan sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya ia berkata: "Aku rasa ajalku sudah dekat 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Siotee, kau lebih baik jangan pergi ke kuil Toa Ciok Sie. Tapi 
jika kau berkeras ingin pergi juga, kau harus membawa 
banyak jago-jago silat yang betul-betul lihay. Cara kau 
membikin punah serangan-seranganku tadi merupakan suatu 
ilmu silat yang ampuh sekali, Dengan tindakan atau langkah 
ajaib kau dapat meng-egoskan dan menyerang 

Aku yakin ilmu silat tersebut bukannya ilmu silat partai Kun 
Lun. Kau pasti dapat mempelajari ilmu itu dari seorang yang 
sakti, Dan ilmu yang lihay itu mungkin dapat digunakan 
melawan Suhu dan Susiok-Susiokku...." Ketika itu Tong Leng 
Tan Su telah menjadi sangat lelih, dan napasnya sudah senin 
kemis, Tapi ia memaksakan diri dan bicara terus:"... beberapa 
paman-paman guruku.,, bukan saja ilmu silatnya lihay 
terutama paman guruku yang ketiga, Hian Hsi, ia telah 
memahami ilmu tinju Pek Tok Ciang (tinju beracun seratus 
jurus)... dan satu jotosan dari Pek Tok Ciang itu pasti 
membinasakan lawan, Serangan-serangan-nya itu hanya... 
dapat dibuyarkan dengan Kan Goan Cit Shin Long (ilmu 
tenaga jari sakti)...." 

Si Hweeshio tak dapat meneruskan lagi, ia betul-betul 
sudah payah, Lalu kedua matanya terbelalak, dan dua biji 
matanya terbalik ke atasi Darah keluar lagi dari mulut dan 
hidungnya, ia menjerit, dan pejamkan kedua matanya, lalu 
menarik napas yang penghabisan! Bee Kun Bu menjadi 
bingung menyaksikan cara binasanya Hweeshio itu. 

la menyesal, karena menurut pendapatnya, jika ia tak 
datang menjumpai Hweeshio itu, maka Hweeshio itu tak usah 
mengeluarkan banyak tenaga, dan mungkin ia masih dapat 
hidup beberapa bulan atau beberapa tahun, ia menyesal dan 
merasa sedih, ia berlutut di hadapannya dengan kedua mata 
berlinang, ia jalan keluar dari gua itu dengan perasaan kacau, 
Ketika itu Co Hiong sedang jalan mon-dar-mandir di depan 
gua menanti kesudahan dari pertemuan Bee Kun Bu dengan 
Tong Leng Tan Su melihat Bee Kun Bu jalan keluar dengan 
muka sedih dan langkah yang lesu, ia terkejut Segera ia 
menanya, "Kenapa kau?" 
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Sambil gelengkan kepalanya Bee Kun Bu menyahut "Aku 
tak apa-apa. Tapi Tong Leng Tan Su telah meninggal dunia." 

Co Hiong membentak: "Hweeshio durhaka telah mati, 
mengapa kau menjadi sedih hati?!" 

Bee Kun Bu belum lagi menyahut tapi Hweeshio yang 
berbaju abu-abu memotong dan berkata: "Kau jangan dusta. 
Aku tak pereaya dengan ilmu silatmu itu dapat membinasakan 
Suhuku!" 

Bee Kun Bu menjawab: Tong Leng Tan Su betul-betul 
lihay ilmu silatnya, Aku tak dapat me lawan nya. ia meninggal 
karena luka-luka di dalam tubuhnya." 

Si Hweeshio berbaju abu-abu tak menunggu jawaban Bee 
Kun Bu tagi, ia segera lari masuk ke dalam gua. Selang tak 
lama ia keluar lagi sambil membawa dua lingkaran emasnya 
Co Hiong dn melontarkan kedua lingkaran emas itu ke arah 
Bee Kun Bu, serangan yang tiba-tiba itu telah serempet dan 
melukai bajunya Bee Kun Bu ketika itu ia mengegos untuk 
menghindarkannya, lingkaran-lingkaran emas itu penuh 
dengan jarum-jarum kecil, dan melukai Si Hweeshio lalu 
toncat menerkam serangan itu disambut oleh Bee Kun Bu 
dengan ilmu Kie Houw Men Way atau menghalau harimau di 
luar pintu, Bee Kun Bu menjerit: "Hei, tahan! pembicaraanku 
belum selesai!" 

Dengan mata melotot, dan wajah pucat karena mur-kanya, 
si Hweeshio tak menghiraukan peringatan lawan-nya, Seperti 
seekor harimau yang sedang mengamuk ia menyerang lagi. 
Bee Kun Bu hanya mengegoskan serangan itu ia ingin 
membalas menyerang, 

Setelah pertempuran berjalan hampir dua puluh jurus, Co 
Hiong yang menyaksikan itu, membentak: "Saudara Bee, kau 
terlampau murah hati, Minggirlah, kasih aku melawannya, dan 
beri ajaran kepadanya!" 

Bee Kun Bu yakin bahwa jika Co Hiong yang turun tangan, 
maka Hweeshio berbaju abu-abu ini pasti habis riwayatnya, 
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Untuk menghindarkan peristiwa yang tak diingini itu, terpaksa 
ia menggunakan ilmu Cek Song Pok Liong atau tangan 
telanjang menerkam naga, Secepat kilat ia menyergap dan 
cekal pergelangan tangannya si Hweeshio, ia membentak: 
"Gurumu binasa karena totokan jalan darah di jantung dan di 
nyalinya, beliau binasa bukan karena perbuatanku Kau masuk 
lagi ke dalam gua dan periksa dengan teliti! Beliau telah 
ditotok jalan darahnya ketika diusir keluar dari Toa Ciok Sie di 
puncak Ceng Giam di pegunungan Ci Lian San! Beliau binasa 
karena luka-luka itu!" 

Mendengar sebutan kuil Toa Ciok Sie yang sangat 
dirahasiakan itu, si Hweeshio berbaju abu-abu mulai insyaf 
akan kenekatannya, Air matanya lantas mengucur keluar 
dengan derasnya, Setelah Bee Kun Bu melepaskan 
cengkeramannya si Hweeshio itu segera masUk lagi ke dalam 
gua. Co Hiong berdiri menyaksikan itu dengan perasaan 
heran, lalu ia pungut lingkaran-lingkaran emasnya. Kemudian 
Bee Kun Bu menceritakan pertemuan, pertarungan dan 
pengalamannya terhadap Tong Leng Tan Su tadi, dan juga 
rahasia tentang kuil Toa Ciok Sie dan penghuni-penghuninya 
yang kejam dan durhaka-durja 

Selesai penuturan itu, Co Hiong menarik napas panjang 
dan berkata: "Ai! Tong Leng Tan Su pada hakekatnya seorang 
yang budiman, ia rela menerima hukuman dan pengusiran 
daripada melanjutkan per-buatan-perbuatan yang durhaka, 
Tapi mengapa paman-paman gurunya demikian kejam 
terhadapnya? Setelah memotong putus kedua betisnya, 
mereka menotok jalan-jalan darahnya sampai menembusi 
tulang-tutang untuk membatasi waktu hidupnya! Ai! Mereka 
betul-betul kejam!" Bahkan Co Hiong yang keras hatinya 
mengucurkan air mata simpati terhadap Tong Leng Tan Su. 

Melihat air mata yang mengucur itu, Bee Kun Bu pikir "Co 
Hiong ini pun tidak kejam, Mungkin karena ia sedari kecil 
mengikuti partai silat Thian Liong, dan bereampur gaul dengan 
jago-jago silat yang beraneka warna sifat dan wataknya, dan 
menyaksikan pertempur-an-per tempur an yang dahsyat dan 
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pembunuhan pembunuhan yang kejam, ia telah menjadi keras 
hatinya, "Aku harus menasehatkan ia bila ada kesempatan." 

Mereka menunggu di luar gua cukup lama, tapi si 
Hweeshio berbaju abu-abu tidak keluar pula, Bee Kun Bu 
menjadi cemas, ia tarik tangannya Co Hiong dan bersama 
sama masuk lagi ke dalam gua. Di bawah sinar lampu kecil 
yang samar-samar mereka melihat adegan yang membikin 
bulu roma berdiri Hweeshio yang berbaju abu-abu itu telah 
bunuh diri dengan membenturkan kepalanya di dinding gua 
yang keras itu, dan mati di dekat gurunya, Tong Leng Tan Su! 

Bee Kun Bu dan Co Hiong lalu berusaha mengubur kedua 
mayat itu. Lalu sambil berlutut di hadapan kedua mayat itu, 

Bee Kun Bu mengucapkan janji dengan suara rendah: "Jika 
aku Bee Kun Bu telah berhasil menolong Sumoyku dan dapat 
kembali dengan sela niat, aku tentu datang lagi ke sini untuk 
menyembahyangi kedua Taysu sebagaimana layaknya!" Lalu 
mereka keluar dari gua itu, Dengan beberapa batu-batu 
gunung yang besar mereka tutup mulut gua itu, barulah 
mereka berlalu dari tempat itu, 

Dengan mengikuti jalan yang mereka lalui tadi, mereka 
keluar dari kuil itu, Kudanya Co Hiong sedang berada di luar 
kuil tengah memakani rumput di lapangan, Melihat majikannya 
kuda itu meringkik menyatakan girangnya dan segera lari 
menghampiri Lalu mereka menunggangi kuda itu untuk 
menuju ke kuil Toa Ciok Sic Dari jauh mereka masih dapat 
lihat kuil Yun Bu Sie yang dilingkari tembok merah, tetapi 
penghuninya dalam waktu hanya lebih kurang dua jam, telah 
berada di dunia baka, 

Dari jurang yang tebing Bangau Sakti menyaksikan 
kepandaian luar biasa 

perjalanan mereka harus melewati jurang-jurang yang 
terjal dan curam, sungai-sungai yang bening dan deras, hutan- 
hutan yang sepi dan lebat, karena pegunungan yang mereka 
tempuh itu luas sekali, Dalam suasana yang sunyi senyap itu 
dengan warna kehijau-hijauan yang terlihat di mana-mana 
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telah menimbulkan kesan yang mendalam bagi Bee Kun Bu. 
"Pegunungan ini senantiasa hijau, Tapi kemanakah jago-jago 
silat yang kenamaan? Mereka tak dapat hidup abadi seperti 
gunung-gunung ini. 

Mereka menjadi abu di dalam liang kuburnya, penghidupan 
seperti impian! Manusia hidup seperti bermimpi!" Bee Kun Bu 
melamun sambil duduk di atas kuda di belakang Co Hiong, ia 
teringat pula akan saudara sepupunya cantik jelita, kawan 
mainnya di waktu masih kanak-kanak, ia berpisah dengan 
saudaranya itu ketika ia baru berusia delapan tahun, Ketika ia 
kembali setelah lewat dua belas tahun saudaranya itu sudah 
menjadi gadis yang cantik jelita! 

Dan ditahun berikutnya, ketika ia kembali untuk menengoki 
orang tuanya, saudara se-pupunya itu telah berada di dalam 
liang kubur! Ya, penghidupan hampa belaka! Pikirnya, Air 
mata ber-linang-Hnang di kedua matanya memikirkan 
peristiwa menyedihkan itu, 

Co Hiong telah melihat sikapnya dan ia menegur "Saudara 
Bee, apakah kau memikirkan Sumoymu lagi?" Teguran itu 
membikin Bee Kun Bu sadar ia terkejut, dengan tersenyum, ia 
menjawab: "Aku sedang pikirkan matinya Tong Leng Tan Su 
dan muridnya, Untuk membela keadilan, mereka telah binasa!" 

"Ha! Ha! Ha! SaUdara Bee, orang lain dapat di bohongi, 
Kau bukan sedang pikirkan Tong Leng Tan Su. Kau tak akan 
mengucurkan air mata karena memikirkan Tong Leng Tan Su 
dan muridnya, Air mata dikucurkan untuk seorang gadis atau 
wanita yang kau cintai." ia berhenti sejenak, lalu meneruskan 
Tapi ada satu soal yang dapat dikecualikan, 

Misalnya kudaku ini yang aku sangat sayangi, Tapi 
menolong kau lekas-lekas tiba di kuil Toa Ciok Sie menemui 
Sumoymu, aku rela mengorbankannya." Ucapan itu 
menginsyafkan Bee Kun Bu bahwa Co Hiong betul-betul 
membelanya dan rela berkorban untuknya, ia terharu sekali, 
demikian besar perasaan berterima kasihnya sehingga ia tak 
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dapat mengutarakan dengan perkataan ia hanya dapat 
simpan di dalam hatinya! 

Dari propinsi Kiangsi ke propinsi Kansu ada dua jalan: Naik 
perahu atau berkuda, Mereka dapat naik perahu dari propinsi 
Hupeh melalui propinsi Su-coan, lalu mendarat dan 
melanjutkan perjalanan ke propinsi Kansu, Atau mereka dapat 
naik kuda dari Hupeh, melalui propinsi Shensi dan terus ke 
propinsi Kansu, Bagi para saudara naik perahu akan lebih 
aman, Tetapi dengan kuda ajaib, Co Hiong berpendapat 
mereka dapat menempuh jarak yang demikian jauhnya, lebih 
cepat Maka mereka naik kuda itu menuju ke pegunungan Ci 
Lian San untuk mencari kuil Toa Ciok Sie, Kuda betul-betul 
hebat, karena selama lima hari meskipun berlari dengan pesat 
diwaktu siang maupun malam, ia tak kelihatan letih, pada 
tengah hari keenam, mereka telah tiba di tapal batas Kansu, 
Segera mereka masuk ke distrik Leng Tai Shien, 

Melihat pertolongan yang sungguh-sungguh dari Co Hiong 
itu, Bee Kun Bu berkata kepada Co Hiong: 

"Saudara Co baru saja kenal aku, tapi telah menolong aku 
demikian sungguh.... Aku...." Co Hiong potong 
pembicaraannya dengan berkata: "Saudara tak usah hiraukan 
soal itu, sebetulnya aku sendiri sudi datang ke sini. Jika aku 
tak sudi, meskipun kau memaksanya, tidak akan aku mau. 
Sudahlah, jangan dipikirkan soal-soal itu." ia tertawa gelak- 
gelak, dan ajak Bee Kun Bu mencari tempat penginapan. 

"Kita harus mencari tempat penginapan untuk beristirahat 
Dari sini ke pegunungan Ci Lian San tidak jauh lagi. Kita harus 
ingat bahwa Hweeshio-Hweeshio di dalam kuil Toa Ciok Sie 
itu, sebagaimana dikatakan oleh Tong Leng Tan Su, silatnya 
lihay sekali, kita berdua tak dapat melawan dengan mudah, 
kita harus menggunakan siasat untuk menolong Lie Ceng 
Loan, dan jika mungkin mencuri juga Sie Can Ko," kata Co 
Hiong, 
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Bee Kun Bu tak dapat menjawab ia hanya berpikir "Guruku 
dan Ngo Kong Taysu mungkin juga telah tiba di pegunungan 
ini, dan mungkin juga telah tiba di kuil Toa Ciok Sie, Jika Lie 
Ceng Loan betul-betul diculik dan dibawa ke kuil itu, bila 
guruku dan Ngo Kong Taysu menjumpainya, mereka pasti 
segera menolongnya, Soal-nya, apakah mereka dapat 
ketemui Lie Ceng Loan ata\i tidak aku khawatir setelah 
memperoleh dua buah Sie Can Ko itu, mereka segera lekas- 
lekas meninggalkan kuil itu. Atau Hweeshio yang menculik Lie 
Ceng Loan belum tiba di kuiU." 

" Melihat sikap yang gelisah dari Bee Kun Bu itu, Co Hiong 
menegur "Saudara Bee, apa lagi yang kau pikiri?" 

"Aku sedang menduga-duga apakah guruku telah tiba di 
kuil Toa Ciok Sie," sahut Bee Kun Bu. 

"Gurumu? Salah satu pemimpin partai Kun Lun?" tanya Co 
Hiong, Sambil anggukkan kepala Bee Kun Bu menyahut 
"Betul, Guruku dan ayah angkatnya Lie Ceng Loan, Ngo Kong 
Toa-su, pergi ke kuil Toa Ciok Sie untuk mengambil buah Sie 
Can Ko untuk menyembuhkan Susiokku." 

Rupanya Co Hiong tak memperhatikan riwayatnya Bee 
Kun Bu, ia pun tak menanyakan susioknya Bee Kun Bu 
menderita sakit apa. ia jalan terus sambil menuntun kudanya 
mencari tempat penginapan 

Di tempat penginapan mereka beristirahat setengah hari, 
Co Hiong sendiri yang mandikan kudanya. Sebelum diberi 
rumput dan gandum serta air. Kemudian ia berjalan keluar dari 
tempat penginapan itu seorang diri Ketika ia kembali ke 
tempat penginapan, ia membawa sebungkus besar obat- 
obatan dan satu panci besar ia suruh pelayan mengambil 
anglo, Lalu ia sibuk menyalakan api di anglo itu, ia taruh obat- 
obat dalam panci yang telah diisikan air, Kemudian dari 
kantong di dadanya, ia keluarkan sebungkus kecil bubuk obat 
merah, lalu campur ke dalam panci, kemudian ia memasukkan 
dan masak sampai matang, 
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Bee Kun Bu menyaksikan semua ini dengan perasaan 
heran, Setelah Co Hiong duduk menanti matangnya obat itu 
barulah ia menanyai "Saudara Co, sedang apakah yang kau 
lakukan?" 

Sambil tersenyum Co Hiong menjawab: Tong Leng Tan Su 
telah memberitahukan kau bahwa Hweeshio-Hweeshio di 
dalam kuil Toa Ciok Sie di puncak Ceng Yun Giam semuanya 
bukan orang baik" 

"Apakah kau pereaya?" 

"Aku yakin Tong Leng Tan Su tidak membohongi aku," 
sahut Bee Kun Bu. "Aku pun demikian Oleh karena itu, kita 
harus melawan mereka dengan siasat yang buruk pula!" kata 
Co Hiong. 

"Kau sedang bikin racun?" tanya Bee Kun Bu. 

Co Hiong mengangguk-angguk sambil tersenyum, dan Bee 
Kun Bu tak ingin mengganggu atau menanya lagi, 

Setelah obat di dalam panci sudah masak betul, dari satu 
bungkusan kecil ia keluarkan jarum-jarum terbuat dari baja, 
dan jarum-jarum itu digodok di dalam panci obat selama 
semalaman Keesokan aginya Co Hiong keluarkan jarum-jarum 
terbuat dari baja dari dalam panci, Jarum-jarum baja itu telah 
menjadi biru warnanya, Co Hiong bungkus lagi jarum-jarum 
itu, dan setelah membayar sewa kamar lalu bersama Bee Kun 
Bu dengan menunggangi kuda ajaibnya menuju pegunungan 
Cie Lian San. Di daerah barat tidak seramai daerah timur 

Daerah itu adalah daerah pegunungan, dan makin ke barat 
jalannya makin sempit dan sukar Tapi dengan menunggang 
kuda ajaib itu, mereka dapat menempuh jalan itu dengan 
mudah, setelah tiga hari dalam perjalanan tibalah mereka di 
kaki pegunungan Ci Lian San. pegunungan Ci Lian San luas 
dan banyak puncak-pun-caknya, Meskipun waktu itu masanya 
musim semi, akan tetapi hawa di pegunungan itu sangat 
dingin, Mereka melanjutkan perjalanan mencari puncak Ceng 
Yun Giam tanpa menghiraukan hawa yang dingin itu, 
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Di perjalanan Bee Kun Bu berpikir Tegunungan Ci Lian 
San ini luas sekali serta banyak sekali puncak-puncaknya, Di 
manakah kita harus mencari puncak Ceng Yun Giam?" 

Dengan perasaan yang cemas ia berkata kepada Co Hiong: 
"Saudara Co kita harus mencari seorang pencari kayu untuk 
menanya jalan ke puncak Ceng Yun Giam." 

Co Hiong menoleh ke belakang, dan menyahut sambil 
tersenyum: "Hm! sebetulnya di pegunungan yang luas ini 
sukar sekali mencari puncak itu, Tapi dimanakah kita harus 
cari seorang tukang potong kayu? Bukankah Tong Leng Tan 
Su pernah memberitahukan kau bahwa pegunungan Cie Lian 
San ini sangat terpencil Jika seorang tukang potong kayu telah 
mengetahui di mana letaknya kuil Toa Ciok Sie, aku yakin 
bahwa tukang kayu itu telah dibunuh mati oleh Hweeshio- 
hweeshio dari kuil itu." 

Bee Kun Bu berdiam sejenak, lalu berkata lagi: "Meskipun 
Hweeshio-hweeshio di dalam kuil Toa Ciok Sie bukannya 
orang-orang baik, tapi kuil sebesar itu pasti pernah diketahui 
orang, Mungkin juga kuil itu tak diketahui orang, tapi puncak 
Ceng Yun Giam pasti diketahui bukankah?" 

"Kata-katamu memang beralasan," sahut Co Hiong, Tapi 
pendapatku berlainan Umsan di kalangan Kang-ouw sering- 
sering tak dapat dibereskan menurut rencana, Misalnya partai 
silat Thian Liong, Orang-orangku tersebar di sepanjang sungai 
Tapi orang luar tak dapat mencari mereka, Di kalangan Bu Lim 
markas partaiku dikatakan terletak di sebelah utara propinsi 
Kwiciu, Tapi di bagian manakah dari daerah letak utara di 
propinsi Kwiciu? Yang mengetahui tepat letaknya markas 
partai "Kan Liong hanya beberapa orang saja, Kuil Toa Ciok 
Sie adalah sarang dari Hweeshio-hweeshio yang jahat Kuil 
tersebut pasti tersembunyi 

Dengan tumbuhnya pohon yang berbuah Sie Can Ko, aku 
yakin kuil itu tak mudah dicari Mungkin juga kita sekarang 
sudah berada di daerah yang senantiasa dijaga oleh 
Hweeshio-hweeshio yang jahat itu." 
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"Kau jangan gelisah," kata Co Hiong, "Misalnya Sumoymu 
yang diculik belum dibawa ke dalam kuil itu, maka Hweeshio- 
hweeshio yang mengangkutnya pasti membawanya dengan 
susah payah, dan pasti terlambat lima hari dari kita karena kita 
datang ke sini dengan kuda yang jempol Dari itu, kita harap 
dapat menemui kuil Toa Ciok Sie dalam lima hari." 


"Tapi pegunungan Cie Lian San ini banyak sekali 
puncaknya," kata Bee Kun Bu dengan penasaran, "Aku 
khawatir kuda itu tak dapat bertahan mendaki semua puncak- 
puncak." 

"Hm!" sahut Co Hiong sambil tersenyum, "Kita pilih suatu 
tempat tinggi yang tumbuh banyak pohon dan rumput Kita 
bakar tempat itu, Apinya pasti terlihat di sekitar pegunungan 
ini. orang-orang di dalam kuil Toa Ciok Sie bila melihat 
kebakaran pasti waktu itu kita dapat kuntit mereka masuk ke 
kuil Toa Ciok Sie!" 

Bee Kun Bu memuji akan akal yang cerdas itu, ia berkata: 
"Akal itu betul-betul bagus sekali Tapi membakar pohon-pohon 
dan rumput-rumput di pegunungan ini mungkin dapat 
memusnahkan segala sesuatu, Pem-bakaran yang kita akan 
lakukan agak kejam!" 

Tentang soal itu, kau serahkan saja kepadaku, 
pegunungan ini tak akan terbakar habis, Bukankah hawa di 
pegunungan ini sangat dingin? Hawa dingin ini disebabkan 
oleh tingginya gunung. Lihatlah semua puncak-puncak gunung 
diselubungi salju, jika kita bakar sebidang tanah yang penuh 
dengan pohon-pohon dan rumput-rumput, apinya tak dapat 
menjalar luas. Mungkin api itu hanya membikin lumar bagian- 
bagian yang diselubungi atau tertutup salju, dan airnya 
mengalir turun dengan deras, Aku kira karena keadaan 
berubah, orang-orang di dalam kuil Toa Ciok Sie pasti keluar 
dan menyelidikinya jalan yang terbaik untuk mencari kuil itu, 
menurut pendapatku adalah memikir sedemikian jauh." 
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Bee Kun Bu mendengar dengan penuh perhatian 
Kemudian ia anggukkan kepalanya dan menyahut: "Siasat 
saudara Co betul-betul baik sekali Aku kurang cerdas, aku 
tidak dapat memikir demikian jauh." 

Sambil tersenyum Co Hiong berkata: "Saudara Bee 
bukannya kurang cerdas, tapi terlampau murah hati Menurut 
pendapatmu, membakar sebidang tanah dapat membunuh 
mati banyak binatang-binatang yang berada di semak-semak 
belukar, dan menyusahkan burung-burung yang kehilangan 
sarangnya, Kau terlampau baik hati Tapi untuk melaksanakan 
suatu tugas, kita kadang-ka-dang harus berbuat kejam. 
Bukankah kau ingin lekas-lekas menolong Sumoymu?" 

Bee Kun Bu menjadi merah mukanya, dan untuk menutupi 
perasaannya ia menyahut: "Aku turut saja, Ayo kita mulai 
membakar dan menanti keluarnya Hweeshio-hweeshio dari 
kuil Toa Ciok Sie!" 

Co Hiong tersenyum, dan untuk menghibur ia berkata 
dengan saban "Saudara Bee, pegunungan yang luas ini 
membikin kita merasa seperti satu kapal kecil di tengah- 
tengah samudra, Kita harus mencari dulu tempat yang agak 
tinggi, dan kemudian mencari lagi tempat iain, Ya, kita harus 
membakar dua tempat agar siasat kita lebih berhasil Ayo kita 
jalan mencari kedua tempat itu!" 

, Lalu mereka tunggangi kuda ajaib mencari kedua tempat 
yang cocok untuk dibakar Kuda itu dilarikan cepat sekali, tapi 
tidak kelihatan letih, Bee Kun Bu merasa kasihan melihat kuda 
yang seakan-akan dipaksa lari terus menerus, ia menegur: 
"Saudara Co, kasihan kuda ini. Marilah kita berhenti sebentar 
dan berikan kesempatan kuda ini untuk beristirahat." 

Co Hiong hanya menyahut sambil tersenyum: "Jangan 
khawatir, aku mengetahui betul kekuatan kuda ini." Setelah 
mereka mendaki lebih kurang dua puluh lereng-lereng gunung 
dan menempuh jarak kira-kira seratus lie, Co Hiong baru 
menghentikan kudanya, "Kita dapat beristirahat di sini," 
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katanya, "Kita dapat memilih tempat setelah kuda itu cukup 
beristirahat dan diberikan makan." 

Lalu ia tuntun kudanya ke bawah suatu pohon cemara 
untuk diberi makan, Mereka berada di tempat yang tinggi 
sekali, dan dengan memandang ke bawah mereka dapat 
melihat puncak-puncak gunung lainnya, Tiba-tiba Co Hiong 
berseru: "Saudara Bee, cobalah lihat dua puncak di sebelah 
barat daya itu! Diantara kedua puncak itu banyak tumbuh 
pohon-pohon cemara, Jika kita bakar hutan cemara itu, 
mungkin pada tengah malam ini, api nya dapat berkobar dan 
terlihat di sekitar tiga ratus lie jauhnya." 

Bee Kun Bu berpaling ke tempat yang ditunjuk, lalu ia 
mengangguk dan menyahut: "Betul, hutan pohon-pohon 
cemara itu lebat sekali!" 

"Nah, sehabis makan, kita segera bakar hutan itu!" kata Co 
Hiong, Lalu dengan bersenda gurau ia berkata lagi: 

"Sumoymu pasti seorang gadis yang cantik sekali Apakah ia 
lebih cantik daripada Souw Hui Hong?" 

Bee Kun Bu tersenyum, dan ingin menjawab: Tiba-tiba di 
sebelah barat terbang mendatangi seekor bangau putih yang 
besar sekali, dan dalam sekejap saja bangau putih itu telah 
tiba di atas puncak di mana mereka berada, Melihat bangau 
sebesar itu Co Hiong terpesona dan berseru: "Ai besar betul 
bangau itu! Bangau itu paling sedikit telah berusia seribu 
tahun!" Lalu dengan secepat kilat ia loncat ke atas suatu 
dahan pohon cemara. 

Segera ia melontarkan satu lingkaran emasnya ke arah 
bangau putih itu, Bee Kun Bu ingin mencegah perbuatan itu, 
tapi terlambat Bangau putih itu mengegos, dan terbang datang 
menyerang Co Hiong dengan sabetan kedua sayap-nya. Co 
Hiong tidak menduga seekor bangau dapat menyerang ia, ia 
tidak keburu mencabut pedangnya, ia buru-buru loncat turun, 
Bangau itu menerjang dahan pohon demikian hebatnya 
sehingga patah segera! 
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Bangau itu menjerit untuk terbang ke atas, dan dari udara 
ia terbang menyerang Co Hiong lagi Ketika itu Co Hiong 
sudah mencabut pedangnya siap sedia melawan serangan 
burung ajaib itu. Setelah menyaksikan tenaga burung yang 
telah membikin patah dahan pohon cemara, Co Hiong sudah 
menjadi heran bereampur jeri Dengan kedua sayap 
terbentang bangau itu datang menyambar dan setelah 
berhadapan dengan Co Hiong, ia menyapu tangannya Co 
Hiong yang memegang pedang dengan sayap kirinya, 
sedangkan sayap kanannya menggeprak kepalanya Co Hiong 
dan kedua kakinya mencakar kedua mukanya Co Hiong 
dengan kuku-kukunya yang tajam! 

Bukan main terkejutnya Co Hiong, dan untuk 
menghindarkan diri dari serangan yang luar biasa itu, ia harus 
segera menjatuhkan diri dan berguling-guling di tanah! Baru 
saja ia mencoba bangkit, bangau itu sudah datang menyerang 
lagi, Co Hiong yang sudah menggulingkan diri hampir ke tepi 
jurang tak dapat menggulingkan diri lagi, ia terpaksa 
menghadapi serangan itu dengan melontarkan satu lingkaran 
emasnya lagi! Tapi dengan mudah lingkaran itu dikebut lewat, 
oleh sayapnya bangau itu, dan sayap kaki kirinya datang 
menyapu dan mencakar lagi, "Ai, hari ini binasalah aku!" pikir 
ia. 


Dalam saat yang berbahaya itu, tiba-tiba berkelebat sinar 
terang yang menyambar kaki kirinya bangau itu. Bangau itu 
mengangkat kakinya dan terbang lagi ke atas dengan 
membawa j uga Co Hiong yang memegang keras lingkaran- 
Itngkaran emasnya yang telah dicengkeram oleh kakinya 
bangau putih itu, Sinar terang itu adalah sabetan pedangnya 
Bee Kun Bu. Melihat Co Hiong enggan melepaskan Hngkar- 
an-lingkaran emasnya, ia menjerit: "Saudara Co! Lepas-kan 
lingkaran-lingkaran itu, Aku kenal majikan bangau putih itu, 
jika aku menjumpai ia, aku akan minta kembali lingkaran- 
lingkaranmu! Lepas!!!" 
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Ketika itu Co Hiong telah diangkat dua tombak lebih 
tingginya, dan mendengar seruan itu, ia segera lepaskan 
cekalannya dan jatuh di tanah lagi, Lalu ia ambil beberapa 
jarum beracun disambitkan ke tubuh bangau itu, 

Bangau putih itu telah terbang sepuluh tombak tingginya, 
ia bentangkan kedua sayapnya, Rupanya ia hendak 
menyerang lagi. Bee Kun Bu tidak melihat Co Hiong telah 
keluarkan jarum-jarum beracun, dan tidak menduga akan 
melukai burung itu. ia terkenang akan Pek Yun Hui, majikan 
bangau itu, yang telah mengajari ia langkah ajaib Ngo Heng 
Mie Ceng Pu. Dengan langkah ajaib itu ia telah membikin 
keder Kjok Goan Hoat yang lihay, dan juga telah membikin 
tunduk Tong Leng Tan Su. 

Bangau yang terbang melayang di atas kepala me-reka, 
setelah terbang memutar dua kali, tiba-tiba datang menyerang 
Bee Kun Bu! Co Hiong menggunakan kesempatan ini 
melontarkan jarum-jarum beracunnya ke tubuh bangau itu, 
Jarum-jarum yang kecil itu dilontarkan dengan tenaga yang 
hebat sekali, Co Hiong pikir pasti mengenai sasaran nya. Dan 
bilamana ada satu jarum saja yang menusuk kena, bangau itu 
pasti tak dapat bertahan lagi, Tapi di luar dugaannya dengan 
satu sapuan sayap kanannya, semua jarum itu terhempas 
oleh angin yang dari sayapnya bangau itu yang deras 
menyerang Bee Kun Bu. Co Hiong terkejut! 

Bee Kun Bu yang telah mengetahui kelihayan bangau itu, 
tenaga kedua sayapnya yang menyapu bagaikan angin topan, 
patoknya yang keras seperti baja, dan kuku-kukunya yang 
tajam seperti gaitan besi, dan pemiliknya Pek Yun Hui - 
segera menjaga mukanya dengan pedangnya, dan mengegosi 
serangan itu dengan tipu Lam Lu Pa Kun atu keledai malas 
berguling-gulingan. Agak-nya si bangau putih dapat mengenali 
Bee Kun Bu. ia terbang ke atas lagi, dan tidak meneruskan 
menerkam! Dari udara ia melepaskan lingkaran-lingkaran 
emas itu, lalu dengan satu jeritan yang nyaring dan tegas, ia 
lonjor-kan lehernya dan terbang ke utara! 
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Mereka keduanya mengawasi perginya bangau itu dengan 
mata terbelalak Kemudian Bee Kun Bu pergi punguti 
lingkaran-lingkaran emas dan dikembalikan kepada Co Hiong, 
ia berpikir "Mengapa bangau putih muncul di pegunungan Cie 
Lian San? Apakah Pek Yun Hui juga telah datang ke 
pegunungan ini? Dan dengan maksud apakah ?" Lalu ia ingat 
tentang sehelai kain yang ada tulisannya ketika ia berada di 
atas suatu kuburan, ia ingin keluarkan sehelai kain itu dari 
kantong di dadanya, tiba-tiba Co Hiong menanyai "Rupanya 
bangau itu mengenali kau?" 

"Aku kenal maj ikannya, dan aku tidak nyana bangau itu 
mengenali aku juga. Jika tidak, mungkin usaha kita akan 
menjadi gagal!" sahut Bee Kun Bu. 

Tapi Co Hiong dengan menaruh dendam berkata: "Lain 
kali apabila aku menjumpai pemiliknya, aku harus memberi 
peringatan kepadanya, ia tidak boleh lepas bebas bangau 
yang berbahaya itu!" 

Sebetulnya Bee Kun Bu ingin menceritakan kepada Co 
Hiong tentang Pek Yun Hui, pemilik bangau putih itu, Tapi 
setelah mendengar ucapan Co Hiong yang - menyalahkan 
pemilik bangau itu, ia tarik kembali mak-sudnya, ia hanya 
mengawasi Co Hiong dengan rupa ragu-ragu. Melihat 
sikapnya itu, Co Hiong menanya: "Mengapa kau kelihatannya 
cemas? Apakah kau kira aku tak dapat melawan pemilik 
bangau itu?" 

Bee Kun Bu menganggukkan kepalanya dan menyahut 
"Betul pemilik bangau itu betul-betul seorang sakti dengan 
kepandaian silatnya yang luar biasa lihaynya, ia bersifat agung 
sekali Bila kau menjumpai ia, lebih baik aku perkenalkan kau 
kepadanya jangan coba-coba turun tangan!" 

Co Hiong menyengir seperti orang tak mau pereaya 
omongannya Bee Kun Bu. Lalu setelah ia bersihkan lingkaran- 
Hngkaran emasnya, ia berseru: "Ayo, kita pergi bakar hutan 
pohon-pohon cemara diantara kedua puncak itu!" 
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Bee Kun Bu makin menjadi gelisah, karena setelah 
berdampingan dengan Co Hiong beberapa hari, ia telah 
mengetahui banyak sifat-sifatnya, Cengirannya itu 
mencerminkan perasaan tak puas, ia khawatir jika Pek Yun 
Hui telah datang ke pegunungan Cie Lian San dan menjumpai 
Co Hiong, pasti kawan ini mengeluarkan ejekan, Pek Yun Hui 
yang bersifat tinggi tentu tak dapat menerima ejekan itu. Maka 
suatu pertempuran tak dapat dielakkan, dan Co Hiong bukan 
lagi tandingannya Pek Yun Hui. pikiran tersebut 
menggelisahkan ia sangat Karena hatinya bimbang ia 
berjalan-jalan ketinggalan di belakang 

Co Hiong berkaok: "Hei! Saudara Bee, lekas-lekas turun 
membakar hutan ini!" Bee Kun Bu dibikin sadar dari 
kecemasannya, lalu mengejar turun ke hutan pohon-pohon 
cemara itu. 

Setelah mereka tiba di hutan itu, Co Hiong berkata: "Hutan 
yang sudah tua ini, jika dibakar pasti berkobar luas dan lama, 
Aku membakar dari sudut barat, dan kau membakar dari sudut 
timur!" Lalu mereka lari ke jurusan masing-masing. 

Bee Kun Bu masih juga merasa tidak tega membakar 
hutan itu yang telah menjadi tempat bernaungnya banyak 
binatang-binatang dan burung-burung. Berkali-kali ia coba 
sundut daun-daun kering, tetapi tiap kali ia padamkan lagi, ia 
kumpulkan lagi daun-daun kering untuk disundut, dan baru 
saja ia hendak menyulutnya, sekonyong-konyong ia merasa 
hembusan angin yang keras meniup tubuhnya. 

Dengan cepat ia membalikkan tubuhnya dan meloncat tiga 
kaki ke sebelah kanan, Ketika itu ia melihat bangau putih yang 
tadi telah terbang turun dari atas dan berada di belakangnya 
lagi! Bangau itu datang menghampiri Meskipun bangau itu 
datang dengan ramah tapi ia sangat waspada, ia mengawasi 
dan siap sedia menjaga diri Bangau putih itu rupanya mengerti 
perasaannya Bee Kun Bu. ia tundukkan kepalanya, dan 
patoknya menyentuh-nyentuh tanah sambil berbunyi rendah. 
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Bee Kun Bu menjadi heran akan sikapnya bangau itu. ia 
menanyai "Apakah majikanmu juga telah datang ke 
pegunungan Cie Lian San?" bangau itu datang lebih dekat 
lagi, dan menyandarkan dirinya di tubuh Bee Kun Bu, dan 
kemudian membuka kedua sayapnya, Bee Kun Bu menanya 
lagi: "Apakah kau menyuruh aku menunggangi kau untuk 
menjumpai majikanmu?" Lalu ia tunggangi bangau itu. Bangau 
itu memanjangkan lehernya, dan sambil menjerit membawa 
Bee Kun Bu terbang, Co Hiong yang menyaksikan dari jauh 
menjadi tereengang, 


Setelah berada di tempat kira-kira tiga ratus tombak 
tingginya dari tanah, bangau itu terbang menuju ke utara. , 
Terbangnya lebih cepat daripada larinya kuda. Bee Kun Bu 
memegangi erat-erat badan bangau itu, dan merasa 
hembusan angin gunung yang dingin, ia tak mengetahui 
berapa puncak gunung yang telah dilewati Kemudian bangau 
itu terbang turun dan mendarat di suatu batu besar di suatu 
lereng gunung. 

Bee Kun Bu melihat bahwa di sekitarnya adalah jurang- 
jurang yang curam dari beberapa puncak gunung, dan di 
tempat yang luasnya lebih kurang dua persegi telah tumbuh 
berbagai-bagai macam bunga dengan aneka warna, Harum 
yang dihembus angin dari bunga-bunga itu merayu dan 
menawan hati, Bee Kun Bu turun dari bangau dan bertindak 
maju, Tapi baru saja ia bertindak empat-lima langkah, bangau 
itu segera terbang pergi entah kemana, ia terkejut, dan 
berpikir: 

"Apa maksudnya bangau itu membawa aku ke sini? 
Apakah aku mesti menunggu, atau harus pergi mencari Co 
Hiong lagi?" ia bertindak maju terus menuju ke kaki salah satu 
puncak gunung, ia mendengar suara air mengucur, dan betul 
saja air itu mengalir dari atas ke suatu sungai kecil dan 
mengalir lebih jauh keluar dari tempat yang terkurung itu ke 
jurang yang berada di belakang sebuah pohon cemara yang 
besar ia jalan menuju ke pohon itu, dari dekat ia dapat lihat 
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bahwa dekat air yang mengalir turun itu terdapat satu mulut 
gua batu yang tertutup oleh tumbuh-tumbuhan di lereng 
gunung itu, Hembusan angin yang halus terasa keluar dari 
gua batu itu, 

"Jika angin dapat meniup dari gua itu maka gua itu pasti 
tidak dalam," pikirnya, Lalu ia masuk ke dalam gua batu itu 
untuk menyelidiki keadaan di dalamnya, Setelah berjalan 
dengan hati-hati dan melalui dua belokan, ia tampak di depan 
agak terang, dan terdengar suara air mengalir ia maju terus 
dan keluar dari gua. pemandangan yang ia saksikan di 
hadapannya luar biasa indahnya: rumput yang hijau seperti 
permadani ratanya, bunga-bunga yang beraneka warna 
menyilaukan mata, angin meniup sepoi-sepoi, dan suara air 
mengalir merayu hati, ia berada di suatu lembah yang di 
kedua sampingnya telah tumbuh pohon-pohon cemara yang 
tua sekali dan membikin lembah yang lebarnya lebih kurang 
sepuluh tombak dan panjangnya seratus tombak kelihatannya 
ganjil, Dengan rasa kagum dan heran Bee Kun Bu mengawasi 
keadaan di sekitarnya. 

sekonyong-konyong dari belakang sebuah pohon bunga 
yang lebat terdengar suara anak menjangan, diikuti oleh suara 
yang nyaring dan tegas yang berkata: "Jika Bu Koko telah 
menemui aku, aku tak dapat diam di sini main-main dengan 
kau lagi...." 

Bee Kun Bu agaknya mengenali suara itu, ia ter-kenang 
lagi kepada Lie Ceng Loan. Segera air matanya mengucur 
keluar memikirkan nasib Sumoynya yang ia sangat cintai itu, 
Baru saja ia ingin memanggil orang yang mungkin berada di 
belakang pohon bunga itu, tapi segera ia ingat bahwa tak 
mungkin orang itu Sumoynya, yang telah diculik dan dibawa 
pergi ke kuil Toa Ciok Sie, ia hanya maju bertindak dengan 
hati-hati ke pohon-pohon bunga itu, ia jalan melewati pohon 
bunga itu dan melihat ke depan. Di pinggir suatu telaga kecil 
terlihat oleh ia seorang gadis yang berbaju putih sedang 
duduk di pinggir telaga dengan kedua kakinya yang telanjang 
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menendang-nendang air yang jernih, dan sebelah tangannya 
merangkul seckora anak menjangan, 

Karena Bee Kun Bu melangkah dengan hati-hati, rupanya 
gadis itu tak merasa bahwa ada orang yang mendatangi ia 
goyang-goyang kepalanya sambil menarik napas panjang, 

Lalu ia bangun memeluk dan mengangkat anak menjangan 
itu, Ketika ia ingin memetik sepucuk bunga, ia dapat lihat Bee 
Kun Bu. Lalu dengan air mata berlinang gadis itu lari 
menghampiri sambil berseru: "Bu Koko!" ia lepaskan anak 
menjangan dan lari menubruk Bee Kun Bu, lalu merangkulnya 
erat-erat. 

Bee Kun Bu sangat tereengang Apakah aku sedang 
bermimpi? ia menanya dalam hatinya, Tapi gadis itu 
merangkul ia erat sekali, dan memanggil ia. ia berdiri seperti 
palung, tak dapat bicara, 

Setelah gadis itu berhenti menangis karena girangnya, ia 
berkata: "Sahabatmu telah memberitahukan aku bahwa Koko 
akan mencari aku, Oleh karena itu, tiap hari aku datang ke sini 
menanti kedatangan Koko, Dan... sekarang Koko betul-betul 
datangi Sahabat itu tak berdusta!" 

Di pinggir sebuah telaga kecil, Bee Kun Bu melihat ada 
seorang gadis yang berbaju putih sedang duduk di tepi telaga, 
sepasang kakinya menendang-nendang air dan sebelah 
tangannya merangkul seekor anak menjangan. 

Pada saat itu Bee Kun Bu baru sadar, dan peluk 
Sumoynya erat-erat, dan air matanya mengucur deras, 

Lie Ceng Loan menanya: "Bu Koko, mengapa kau 
menangis?" 

"Aku... aku terlampau girang!" sahut Bee Kun Bu sambil 
coba menelan ludah yang merintangi tenggorokan-nya, 

Entah kapan dan dari mana Pek Yun Hui telah berada di 
belakang mereka, ia masih berbaju hijau, tapi wajahnya 
kelihatan sedih, 
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Bee Kun Bu melepaskan diri dari pelukan Sumoynya, lalu 
mengangkat kedua tangannya memberi hormat sambil 
berkata: "Saudara Pek, budimu yang sangat besar ini, Siotee 
tak tahu kapan dapat membalasnya, sekarang saudara Pek 
telah menolong Sumoyku lagi...." 

Pek Yun Hui mengangkat kedua alisnya lalu memotong 
omongannya Bee Kun Bu: "Kau tak usah pusingi usahaku 
membantu kau, Kau telah datang ke pegunungan Cie Lian 
San ini, aku pun menjadi heran, karena kau telah datang 
dengan cepat sekali Tapi kedatanganmu ini justru baik sekali, 
karena Sumoymu tiap hari menanya aku tentang kau, ia selalu 
menanya, mengapa Bu Koko belum juga datang. Aku tak 
dapat berdusta, aku segera datang, Tapi jika dalam dua hari 
lagi, kau belum juga dalang, aku pasti suruh bangau putih 
membawa ia ke Yauw Ciu, karena aku menduga kau akan 
pergi ke Yauw Ciu mencarinya." 

"Rupanya Thian bermurah hati terhadap aku," sahut Bee 
Kun Bu, "Jika aku tidak menjumpai Co Hiong, pemimpin kedua 
dari partai Tian Liong, mungkin aku tak datang ke pegunungan 
Cie Lian San ini." 

Sambil tersenyum Pek Yun Hui berkata lagi: "Kau telah 
datang ke sini cepat sekali Cara bagaimanakah kau 
datangnya?" 


Bee Kun Bu menjawab: "Co Hiong mempunyai seekor 
kuda Cian Li Pao Kiok yang dapat lari pesat sekali, dalam 
sehari dapat menempuh jarak seribu lie tanpa letih, dapat 
mendaki gunung dengan mudahnya." 

"Jika kuda itu demikian hebatnya, aku ingin melihat-nya." 
Kata Pek Yun Hui. Lalu ia membalikkan tubuh seakan-akan 
hendak berlalu, 

Bee Kun Bu mengawasi tubuhnya Pek Yun Hui yang 
ramping dan ingat akan sehelai kain yang ia ketemukan di 
atas kuburan, ia ingin menanya hal ihwajnya sehelai kain itu 
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kepada Pek Yun Hui, tapi Lie Ceng Loan tiba-tiba berkata: 
"Sahabat Koko itu baik sekali terhadap aku. Tanpa ia, mungkin 
aku tak dapat ketemu Koko, lagi!" perkataan itu disertai 
mengucurnya air mata, 

Dengan jawaban yang lemah lembut Bee Kun Bu coba 
menghibur "Kau pasti telah banyak menderita." 

Lie Ceng Loan anggukkan kepalanya, lalu berkata lagi 
dengan suara yang gemas: "Hweeshio-hweeshio itu betul- 
betul jahat! Mereka menipu aku, dengan mengatakan akan 
mengajak aku ke tempat yang indah permai, Kemudian aku 
insyaf bahwa aku tertipu, Aku ingin membunuh diri, tapi jika 
aku mati, aku tak bertemu lagi dengan Koko, Aku batalkan 
niatku itu. Untung bagiku, sahabat Koko datang menolong aku 
dari bahaya maut!" 

Bee Kun Bu menyeka air matanya Lie Ceng Loan dengan 
sapu t a tiga n nya. 

Lie Ceng Loan merasa terhibur dengan kasih sayang yang 
diperlihatkan kepadanya, ia tersenyum lagi, dan Bee Kun Bu 
pun menjadi reda melihat senyuman itu. 

Pada saat itu Bee Kun Bu menjadi curiga melihat gaya, 
sikap dan tubuh dari Pek Yun Hui. "Apakah ia seorang 
perempuan yang menyamar sebagai laki-laki?" 

pikirnya, "la telah membantu mencari dan menolong Lie 
Ceng Loan, mengajarkan aku ilmu langkah ajaib, semut ini 
telah melampaui seorang sahabat jika aku pikir ia telah 
mengobati Susiok yang telah terluka karena racun ular, dan 
cara ia memetik Kim (gitar) di telaga Poa Yo Ouw, aku 
menjadi semakin bingung." 

Melihat sikap itu. Lie Ceng Loan menanya: "Bu Koko, kau 
kenapa?" Seperti orang baru sadar dari tidur, Bee Kun Bu 
terkejut ketika ditegur Lalu ia menyahut: Tidak apa-apa. Dari 
manakah anak menjangan itu?" 

Lie Ceng Loan angkat anak menjangan itu sambil berkata: 
"Aku harus kasih makanan kepadanya, Ayo kita pergi ke 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


dalam gua!" Bee Kun Bu mengikuti, sambil berpikir "Untung 
sekali aku tidak menanyakan Pek Yun Hui tentang sehelai 
kain yang aku telah dapati di kuburan, sekarang Lie Ceng 
Loan sudah di sampingku, dan terpenting ialah aku harus 
lekas-lekas pergi ke pegunungan Kun Lun bersama-sama ia, 
Liong Giok Pin dan Susiokku." 

Ketika sudah mendekati gua, Lie Ceng Loan berkata: "Aku 
telah tinggal di dalam gua itu bersama-sama sahabatmu," 

Gua itu luasnya hanya lebar satu tombak dan dua tombak 
panjangnya, keadaan di dalamnya sangat bersih, Lie Ceng 
Loan tarik Bee Kun Bu masuk, Di sebelah kiri ditutup dengan 
selimut yang digunakan sebagai tempat tidur Lie Ceng Loan, 
dan di sebelah kanan, di atas satu batu gunung yang besar 
terletak beberapa botol susu kambing, buah-buahan dan sayur 
mayur, Lie Ceng Loan ambil sebotol susu kambing itu dan 
diberikannya kepada anak menjangan Lalu ia menyuguhkan 
kue-kue kepada Bee Kun Bu sambil berkata: "Bu Koko, kau 
makanlah kue ini." 

Karena Bee Kun Bu merasa haus, ia segera ambil sebotol 
susu kambing yang diminumnya habis, baru mulai makan kue 

Anak menjangan itu kemudian lantas tidur setelah minum 
susu kambing, Lie Ceng Loan pun tertidur sambil menyandar 
di dadanya Bee Kun Bu. 

"Mungkin semenjak ia diculik, ia belum pernah tidur 
nyenyak," pikir Bee Kun Bu. Lalu ia pindahkan Sumoynya di 
atas selimut, dan ia sendiri duduk di sisinya, ia memandang 
Sumoynya, dan memandang lagi anak man-jangan. 
"Bagaimana perasaannya jika ia terpisah dari anak menjangan 
itu!" ia pikir, "Biarlah aku mencari rotan untuk membikin satu 
rantang untuk Sumoyku." 

Baru saja ia bertindak keluar, anak menjangan itu 
mendusin dan segera loncat mengikuti Bee Kun Bu sambil 
berbunyi Bee Kun Bu lekas-lekas memberikan susu kambing 
lagi kepadanya, Setelah kenyang, anak menjangan itu tidur 
kembali ia jalan keluar dari gua itu untuk mencari rotan, Di" 
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jurang banyak tumbuh pohon rotan, tetapi ia harus mendaki 
jurang itu untuk dapat mengambilnya, Dengan ilmu 
meringankan tubuh ia mulai mendaki jurang seperti seekor 
cicak, dan dengan lekas telah tiba di atas, 

Tidak jauh dari tempat ia berdiri, di sebelah ka-nannya, ia 
lihat satu pohon cemara besar dengan pohon rotan, tumbuh di 
sampingnya, Baru saja ia ingin loncat ke pohon itu, tiba-tiba 
muncul Pek Yun Hui di depannya, berdiri membelakangi ia 
tidak bergerak, seakan-akan sedang melihat sesuatu di 
depannya, ia menghampiri, tapi Pek Yun Hui tetap tidak 
bergerak, maka ia menegur dengan suara rendah: "Saudara 
Pek!" 

Tiba-tiba Pek Yun Hui mengangkat kepalanya dan 
mengawasi Bee Kun Bu dengan kedua mata berlinang, Tapi ia 
menanyai "Kau tidak menemani Sumoymu di dalam gua, 
mengapa kau datang ke sini yang hawanya dingin?" 

"Jika di sini hawanya dingin, mengapa saudara Pek tidak 
turun ke lembah?" Bee Kun Bu balik menanya, 

Dengan suara lemah lembut Pek Yun Hui menanya lagi: 
"Kau telah mendaki puncak yang tinggi ini, apakah ingin... 
ingin mencari aku?" 

pertanyaan itu membikin Bee Kun Bu menjadi bisu, Sambil 
tersenyum Pek Yun Hui berkata:air mata kering karena 
sedih hati. Awan yang jauh diidam-idam-kan, tapi entah kapan 
kembalinya." Lalu ia jalan pergi ke jurusan utara, Bee Kun Bu 
mengejar sambil berseru: "Saudara Pek, tunggu!" 

Pek Yun Hui menunda langkahnya menoleh ke belakang 
sambil berkata lagi: "Asmara terpendam hanya menambah 
kesedihan hati... kau mengapa...." perkataan itu tidak 
diteruskan karena air matanya mengucur deras. 

Bee Kun Bu lekas-lekas menanyai "Saudara Pek, 
mengapa kau pergi dengan tergesa-gesa?" 

Dengan menggertak gigi, Pek Yun Hui buka kain yang 
menyelubungi kepalanya, Segera rambut yang hitam dan 
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panjang turun melambai-lambai di belakang pun-daknya, ia 
pun membuka juga baju hijaunya, Dengan mata terbelalak 
Bee Kun Bu menyaksikan dengan kepala matanya sendiri, 
bahwa Pek Yun Hui itu seorang gadis dengan pakaian wanita 
ketat, tampak jelas dua buah dadanya dan pinggangnya yang 
langsing berpakaian baju sutera merah dan celana sutera 
putih, Belum pernah Bee Kun Bu melihat gadis secantik itu, 
bahkan lebih cantik daripada sumoynya, ia berdiri terpesona 
dan dalam beberapa detik itu ia seakan-akan berubah menjadi 
satu patung! 


Dengan suara yang lemah lembut Pek Yun Hui 
memecahkan kesunyian itu: "Aku, temani Sumoymu di dalam 
gua itu selama tiga hari, sekarang setelah jelas kau 
menyaksikan sendiri, bahwa aku seorang wanita kau pasti tak 
menaruh curiga lagi terhadap Sumoymu atau aku, bukan?" 

Bee Kun Bu dengan terharu berkata: Tek Siocia, jangan 
curiga apa-apa!" 

"Lie Ceng Loan seorang gadis yang suci murni, Aku kini 
sengaja memperlihatkan diriku yang sejati. Kau harus 
menjaga ia dengan baik, Dan aku khawatir kita kelak akan 
berpisah, dan seterusn?a kau harus waspada." Kata Pek Yun 
Hui, lalu ia loncat lima tombak jauhnya. 

"Pek Siocia! Pek Siocia!" Bee Kun Bu memanggil Apakah 
karena kasihan atau masih ada pesan, maka Pek Yun Hui 
berhenti lagi, Bee Kun Bu loncat dan berdiri di hadapannya. 
Dengan menghadapi wanita yang demikian cantiknya, 
mulutnya Bee Kun Bu terkancing lagi: Hanya air matanya 
mengucur Pek Yun Hui lalu keluarkan sapu tangannya dan 
menyekal air matanya Bee Kun Bu. Tapi ketika itu Pek Yun 
Hui telah bersikap lain lagi, ia telah menjadi khidmat dan 
berkewibawaan lagi, Harum dari sapu tangannya membikin 
Bee Kun Bu terkenang kembali kepada peristiwa-peristiwa 
yang lampau, 
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Empat mata beradu... dan ini telah mengutarakan 
perasaan masing-masing lebih berarti daripada seribu 
perkataan! 

Di dalam perjalanan di pegunungan di waktu malam hari, 
Bee Kun Bu membasmi musuhnya 

Selama hidupnya Pek Yun Hui baru pertama kali dipegang 
tangannya oleh seorang pria, dan orang yang memegangnya 
itu adalah !aki-!aki yang ia idam-idamkan. 

la menyandarkan kepalanya ke dadanya Bee Kun Bu yang 
segera memeluknya, siapakah dapat menolak tubuh seorang 
wanita yang secantik itu! Meskipun Bee Kun Bu yang kuat 
batinnya dan watak kesatriaannya pun menjadi mata gelap, ia 
peluk Pek Yun Hui erat-erat Tiba-tiba senyuman Lie Ceng 
Loan terbayang di matanya, ia sadar akan perbuatannya yang 
tak pantas, ia lepaskan pe-lukannya, dan dengan perlahan ia 
dorong Pek Yun Hui. ia bertindak mundur satu langkah sambil 
berkata: "Aku telah banyak ditolong oleh Pek Siocia, begitupun 
Su-moyku telah ditolong dari bahaya maut Aku tak akan lupa 
budi yang maha besar itu!" 

Ucapan itu menusuk hatinya Pek Yun Hui, tetapi tiba-tiba 
mukanya menjadi merah, ia mengawasi Bee Kun Bu dengan 
mulut membungkam Bee Kun Bu merasa cemas kalau-kalau 
ia telah salah omong. Bukankah Pek Yun Hui ini yang telah 
mengajarkan ia ilmu langkah ajaib Ngo Heng Mie Cong Pu? 
Bukankah ia juga yang menolong Lie Ceng Loan kekasihnya? 
Semua ini memusingkan kepalanya Bee Kun Bu. 

Kemudian Pek Yun Hui menjadi tenang kembali, ia 
berkata: "Aku mengetahui bahwa kau sangat mencintai 
Sumoymu, dan seterusnya kau harus menjaga ia dengan baik, 
ia yang masih hijau tak dapat menerima pukulan asmara, 
Meskipun ia berada di jurang bahaya atau di mulut harimau, ia 
senantiasa memikiri kau!" Setelah itu ia balik badan dan 
berjalan lalu beberapa langkah untuk balik menghadapi Bee 
Kun Bu lagi seraya berkata: 
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"Hweeshio di dalam kuil Toa Ciok Sie mempunyai ilmu silat 
yang lain daripada yang lain, Kau dan Sumoymu tak dapat 
berdiam lama di sini. Paliftg baik kalian segera berlalu dari 
pegunungan ini!" Pek Yun Hui tidak menanti jawaban Bee Kun 
Bu, karena dari sebelah selatan ia lihat ada asap mengepul ke 
atas, ia loncat ke suatu dahan pohon untuk menyelidiki 

Bee Kun Bu sudah mengetahui bahwa asap itu datang dari 
hutan yang dibakar oleh Co Hiong, ia berpikir "Co Hiong telah 
mengorbankan segala sesuatu, bahkan kuda ajaibnya untuk 
membantu Kini ia membakar hutan senti iri, sedangkan aku 
tak berbuat apa-apa di sini." ia mencari lagi Pek Yun Hui. ia 
memanggil berkali kali tapi si penolongnya itu entah kemana 
perginya, Maka ia lekas-lekas kembali ke lembah dan terus 
masuk ke dalam gua di mana Lie Ceng Loan masih tidur 
nyenyak. Tapi di atas batu di mana terletak beberapa botol 
susu ia menemui sehelai kain dengan tulisan yang berbunyi: 
"Jangan berdiam lama-lama di sini, Harus lekas-lekas berlalu!" 
ia yakin bahwa Pek Yun Hui yang memperingatinya. 

peringatan dari seorang yang sangat sayang kepadanya 
tak dapat tidak diperhatikan ia buru-buru membangunkan Lie 
Ceng Loan yang menjadi terkejut sekali, Baru saja ia hendak 
menanya, tapi Bee Kun Bu berkata: "Kau tunggu dahulu di 
dalam gua batu ini. Aku harus mencari seorang kawan, segera 
aku akan kembali!" Lalu ia keluar dari gua itu. Lie Ceng Loan 
mengejar dan memanggil. "Bu Koko, aku ikut!" Bee Kun Bu 
pun pikir lebih baik mengajak Sumoynya, karena pada waktu 
itu tidak ada Pek Yun Hui yang menjagainya lagi, ia berkata: 
"Baiklah! Ayo lekas-lekas bawa barang-barangmu, kita harus 
segera pergi!" 

Sambil masuk ke dalam gua, Lie Ceng Loan berkata: 
"Kawan Koko betul-betul baik hati, ia telah tolong aku, dan 
telah merebut kembali pedangku ia berikan aku kesempatan 
menunggangi bangau putihnya terbang ke sini menunggu 
Koko.,., Tapi aku tak dapat segera pergi." 
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Ketika itu Bee Kun Bu tak dapat menerka mengapa Lie 
Ceng Loan tidak ingin pergi, maka ia menanyai "Mengapa tak 
dapat pergi?" 

"Jika kita semuanya pergi, sebentar jika kawan Koko 
kembali dan tidak menjumpai kita," sahut Lie Ceng Loan, "la 
tentu menjadi marah, ia demikian baiknya terhadap kita tak 
selayaknya kita pergi tanpa memberitahukan kepadanya." 

Bee Kun Bu tidak menyahut lagi, ia memikiri kebaikan Pek 
Yun Hui dan perasaannya terhadap ia. Lie Ceng Loan menjadi 
heran tidak mendapat jawaban, ia menanyai "Bu Koko 
kenapa? Apakah kau marah terhadap aku?" 

Teguran itu membikin Bee Kun Bu sadar lagi, dan 
menyahut: "Ayo, kita berangkat ia tak akan kembali lagi!" 

Lie Ceng Loan tidak menanya lagi, Setelah ia luang susu 
kambing di satu piring untuk anak menjangan, ia pun lari 
mengikuti Bee Kun Bu mendaki puncak, Ketika mereka tiba di 
atas puncak, matahari telah mulai silam, dan sinarnya 
menyoroti puncak-puncak gunung yang diselubungi salju 
nampaknya indah sekali." 


Bee Kun Bu yang melihat Lie Ceng Loan sebentar- 
sebentar menoleh ke belakang mengetahui bahwa Su-moynya 
masih khawatir akan anak menjangannya, ia menghibur: "Ayo, 
kita harus jalan cepatan, Anak menjangan itu ditangkap oleh 
kawan Koko untuk menemani aku. Pada hari itu, aku telah 
menunggui kau di tempat penginapan di Yociu, tapi sehingga 
lohor belum juga kembali Lalu aku beritahukan Susiok bahwa 
aku ingin mencari Koko, meskipun Susiok menahannya," kata 
Lie Ceng Loan, 

Tapi dengan cara bagaimana kau diculiknya?" tanya Bee 
Kun Bu. 

Sambil menarik napas, Lie Ceng Loan meneruskan 
kisahnya: "Aku telah berusaha mencari Koko hampir setengah 
hari, Aku beristirahat di bawah sebuah pohon Uu. Tiba-tiba 
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mendatangi dua orang laki-laki yang bertubuh besar, yang 
pura-pura sedang menikmati pemandangan telaga, Ketika aku 
sedang lengah, mereka menotok jalan darahku, Ketika aku 
sadar, aku telah diikat erat-erat dibawa di dalam sebuah 
kereta yang ditutupi dengan kain hitam, Aku tak dapat melihat 
sesuatu apa-pun. Aku tak berdaya!" 

"Apakah mereka menyiksa kau?" tanya Bee Kun Bu 
dengan beringas, 

"Mulutku juga telah disumbat oleh mereka!" meneruskan 
Lie Ceng Loan, "Dan sumbatan itu baru dibuka ketika mereka 
memberikan aku makanan, Aku tak ma-kan, karena aku jemu 
dan cemas, sehingga aku kelaparan selama sehari semalam, 
Kemudian aku pikir bahwa Koko pasti berusaha mencari aku, 
dan jika aku mati karena kelaparan, aku tak dapat menjumpai 
Koko lagi sehingga usaha Koko menjadi hampa, tidaklah 
begitu?" 

"Dan bagaimanakah kau terjatuh di tangannya Hweeshio- 
hweeshio dari Toa Ciok Sie itu?" tanya Bee Kun Bu. 

Setelah menyandarkan kepalanya di dada suhengnya, Lie 
Ceng Loan meneruskan: "Aku di dalam kereta itu tak kelihatan 
apapun, dan aku pun tak mengetahui dibawa kemana, 
Tidakkah Koko pun akan merasa cemas?" 

Tentu saja!" jawab Bee Kun Bu. 

"Kereta yang mengangkut aku itu tiba-tiba berhenti Aku 
hanya mendengar suara orang yang sedang bertempur hebat 
sekali, Aku merasa girang, karena aku menduga bahwa Koko 
telah datang menolong Tapi setelah suara pertempuran 
berhenti, aku telah menjadi kecele karena orang yang datang 
itu seorang Hweeshio," kata Lie Ceng Loan, 

"Bukankah ada dua Hweeshio? Yang satu bertubuh tinggi 
besar, dan yang satu lagi kurus kecil, dan kedua-duanya 
mengenakan baju abu-abu," kata Bee Kun Bu. 

"Betul!" sahut Lie Ceng Loan dengan heran, "Me-ngapa 
Koko bisa mengetahui?" 
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"Kedua Hweeshio yang durhaka itu telah dikirim ke akherat 
oleh Co Hiong," kata Bee Kun Bu. 

Lie Ceng Loan tidak kenal siapakah Co Hiong itu, maka ia 
menanya: "Siapakah Co Hiong itu? Apakah ia pun juga kawan 
Kokojuga?" 

Bee Kun Bu mengangguk dan berkata: "Sebentar lagi juga 
kau dapat menjumpai ia. Betulkah kedua Hweeshio itu 
menyerahkan kau kepada lain Hweeshio untuk dibawa ke 
pegunungan Cie Lian San?" Mukanya Lie Ceng Loan segera 
menjadi merah, ia tutupi mukanya di atas dada Bee Kun Bu. 
Lalu air matanya mengucur keluar membasahi bajunya Bee 
Kun Bu. Sambil mengusap-usap kepala Sumoynya: Bee Kun 
Bu menghibur "Mengapa kau sedih hati? Apakah Hweeshio- 
hweeshio yang durhaka itu telah memperkosa kau?" 

Dengan mengangkat lagi kepalanya, Lie Ceng Loan 
berkata dengan gemas sekali: "Kedua Hweeshio yang 
durhaka itu telah binasa, Mereka membawa aku ke suatu 
tempat pekuburan yang terpencil, karena aku diikat erat-erat, 
aku tak dapat melawan atau berontak, Ketika Hweeshio yang 
kurus ketika membuka sumbatan mulut-ku, aku gigit 
tangannya!" 

Bee Kun Bu menjadi gelisah mendengar penuturan itu. ia 
memotong penuturan itu, dan menanya dengan bernapas: 
"Lalu jahanam-jahanam itu berbuat apakah terhadap kau?" 

"Kemudian datang lagi satu Hweeshio berjubah ku-ning, ia 
maki kedua Hweeshio yang durhaka itu, ia buka ikatanku, tapi 
ia totok lagi dua jalan darahku sehingga aku seperti satu anak 
bayi tak berdaya sama sekali! ia kenakan aku jubah kuning, 
membalut kepalaku dengan kain kuning dan angkat aku dari 
tempat kuburan dibawa aku ke jalan raya, Di jalan raya kami 
bertemu dengan lain Hweeshio berjubah merah!" 

Bee Kun Bu tak tahan mendengar penuturan yang 
menusuk hatinya, ia peluk Sumoynya erat-erat dan menghibur 
"Ai! Kau betul-betul telah menderita banyak sekali!" 
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"Hweeshio jubah kuning itu serahkan aku kepada 
Hweeshio berjubah merah yang membebaskan totokan jalan 
darahku agar aku dapat berjalan atau berlari, tapi lain 
daripada itu aku masih tetap tak berdaya, dan aku tak dapat 
melawan atau kabur!" meneruskan Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu berpikir "Aku berdua Co Hiong menunggangi 
kuda ajaib datang ke pegunungan ini, Mes-kipun aku datang 
dua hari terlambat, tapi kuda yang dapat menempuh seribu lie 
sehari, pasti dapat mengejar kuda-kuda yang lain. Mengapa 
Lie Ceng Loan dapat dibawa lebih cepat ke pegunungan Cie 
Lian San ini?" ia tak dapat memecahkan teka-teki itu, ia 
menanya lagi:" Apakah Hweeshio jubah merah itu segera 
membawa kau ke pegunungan Cie Lian San ini?" 

Dengan gelengkan kepala, Lie Ceng Loan menyahut: 
Tidak, ia membawa aku selama dua hari dua malam Pada 
tengah hari di hari ketiga, kami tiba di suatu kuil di dalam 
gunung, Di kuil itu juga ada banyak Hweeshio-hweeshio, Kami 
menunggu sampai malam dan suasana menjadi gelap, Entah 
dari mana, mereka menangkap dua ekor burung yang ganjil, 

Si Hweeshio jubah merah berir tahukan aku bahwa aku akan 
dibawa ke suatu tempat yang indah permai, Aku mengetahui 
bahwa ia menipu aku. Aku memaki, tetapi ia tidak menjadi 
gusar Lalu aku diikat di belakangnya seekor burung yang 
ganjil itu, dan ia sendiri menunggangi seekor yang lain. Kami 
terbang selama semalam." 

sekarang Bee Kun Bu baru mengetahui mengapa 
Sumoynya bisa datang lebih dulu dari ia ke pegunungan Cie 
Lian San. "Hanya burung-burung yang besar dapat membawa 
manusia dengan pesat, dan burung itu pasti sejenis burung- 
burung garuda. Hweeshio yang durhaka itu telah memelihara 
burung-burung yang besar itu untuk maksud yang jahat dan 
keji, dan dapat menempuh jarak yang jauh dengan cepat 
sekali sehingga perbuatan-per-buatan durhakanya tak 
diketahui orang," pikir Bee Kun Bu. 

Lie Ceng Loan meneruskan kisahnya setelah menelan 
ludahnya yang merintangi tenggorokan nya: "Pada hari ketiga, 
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burung-burung itu mendarat di satu hutan yang besar Si 
Hweeshio jubah merah membuka ikatanku, dan membiarkan 
burung-burung itu mencari makanan di hutan, Burung-burung 
itu makan burung-burung kecil dan kelinci-kelinci hutan, lalu 
aku diikat lagi, dan bersama si Hweeshio dengan burung- 
burung itu4cita terbang lagi, Burung-burung itu berhenti 
beberapa kali untuk beristirahat meskipun burung-burung itu 
besar dan kuat, tapi menurut pendapatku, mereka tidak 
sehebat bangau putih kepunyaan kawan Koko." 


"Tentu saja!" sahut Bee Kun Bu sambil tersenyum, 

"Bangau putih itu adalah seekor bangau sakti yang telah 
berusia diatas seribu tahun, Burung-burung di dalam kuil Toa 
Ciok Sie tak dapat menandingi bangau sakti itu!" 

Lie Ceng Loan meneruskan kisahnya: "Seterusnya kedua 
burung itu sebentar-sebentar berhenti untuk beristirahat Pada 
keesokan harinya, kami baru masuk ke daerah pegunungan Si 
Hweeshio jubah merah beritahukan aku bahwa di hari senja 
akan pasti tiba di tempat yang indah permai, dan ia 
beritahukan aku juga bahwa namanya ialah Hoat Lui." 

Dengan tak dapat menahan sabarnya, Bee Kun Bu 
mengutuk: "Hweeshio jahanam!" 

"Tapi kemudian ia dipukul jatuh dari atas burung oleh 
kawan Koko, Aku yakin ia jatuh hancur luluh!" kata Lie Ceng 
Loan. 

"Setelah Pek Yun Hui menolong kau, ia segera membawa 
kau ke dalam gua baru tadi?" tanya Bee Kun Bu. 

Lie Ceng Loan mengangguk dan berkata: "Ketika si 
Hweeshio bicara kepadaku, kawan Koko sambil menunggangi 
bangau putih datang mengejar Hebat betul ilmu dan 
kepandaian nya! Dengan hanya mengangkat satu tangannya, 
Hweeshio itu dipukul jatuh, Lalu ia loncat ke atas burung yang 
segera terjun ke bawah, Satu jotosan membikin binasa burung 
itu. Burung yang lain dipatok mampus oleh bangau putih, 
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Dengan mudah sekali aku dijambret dan diangkat oleh 
kawan Koko, dan dengan menunggangi bangau putih itu, aku 
dibawa dengan selamat ke dalam tembah, ia menangkap 
seekor anak menjangan untuk menenami aku. Aku 
menanyakan tentang Koko, ia menjawabnya bahwa dalam 
beberapa hari lagi Koko pasti datang, Dan betul saja Koko 
telah datang!" 

Bee Kun Bu terharu sekali atas budi yang besar dari Pek 
Yun Hui, Hanya dalam jangka waktu sebulan, Pek Yun Hui 
telah menolong ia serta Susiok dan Sumoynya, 

Bagaimanakah ia dapat membalas budi yang sangat besar 
itu? Ketika itu Lie Ceng Loan masih saja bersandar di atas 
tubuhnya Bee Kun Bu. ia memandang pemandangan dari 
pegunungan itu. Setelah ia melihat asap yang mengepul di 
sebelah selatan, lalu melihat juga api yang berkobar-kobar, ia 
terkejut ia berseru: "Bu Koko, coba lihat hutan di sebelah 
selatan itu sedang terbakar !H 

Teguran itu membikin Bee Kun Bu ingat lagi bahwa ia 
harus lekas-lekas menemui Co Hiong, sebetulnya usaha 
membakar hutan itu adalah untuk membangkitkan perhatian 
Hweeshio di dalam kuil Toa Ciok Sie. Untuk mencari Co 
Hiong, ia harus segera pergi ke tempat di mana Co Hiong 
mulai membakar hutan itu. Tapi pada saat itu, api telah 
berkobar hebat sekali, dan jalan yang harus ditempuh tidak 
mudah dilalui ia harus melalui beberapa lembah-lembah dan 
bukit-bukit, 

Jika ia menanti sampai malam, maka jalannya makin 
sukar, sebaliknya apabila ia tak mencari Co Hiong, ia merasa 
bersalah Maka ia teruskan perjalanannya mencari Co Hiong, 
"Ayo, kita jalan terus, Aku harus mencari dapat orang yang 
membakar hutan!" Lalu dengan ilmu meringankan tubuh 
mereka pergi ke tempat di mana Co Hiong mulai membakar 
hutan itu! 

Dalam suasana yang suram di daerah pegunungan itu, 
yang diliputi dengan hutan-hutan lebat, ditambah pula dengan 
api yang berkobar kobar dan panas hawanya, mereka menjadi 
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bingung harus jalan kemana mencari Co Hiong, Tapi mereka 
berjalan terus. Setelah berjalan kurang lebih tiga jam, Lie 
Ceng Loan mengeluh: "Bu Koko, aku merasa letih sekali!" 

sebetulnya Bee Kun Bu pun merasa letih. Dengan perut 
yang lapar pula ia menjadi gelisah, Untuk menghibur 
Sumoynya ia berkata: "Mari kita jalan lagi, dan Co Hiong pasti 
dapat diketemukan!" Lie Ceng Loan tersenyum dan sambil 
memegangi tangannya Bee Kun Bu, ia berjalan terus. 

Mereka jalan dan berusaha mencari lagi selama dua jam, 
tapi tanpa hasil! Melihat Lie Ceng Loan telah menjadi letih 
sekali, Bee Kun Bu berkata: "Kau betul-betul sudah letih 
sekali, Marilah kita beristirahat di tempat yang agak tinggi" 

"Aku betul-betul tak berguna!" sahut Lie Ceng Loan sambil 
tersenyum, "Aku hanya merintangi Koko saja." 

Mereka memilih tempat yang agak tinggi di bawah suatu 
pohon besar, dan di situlah mereka beristirahat Dengan 
sekejap saja Lie Ceng Loan sudah jatuh tertidur Bee Kun Bu 
duduk di sisinya mengawasi Sumoynya yang ia sangat cintai 
itu, 

Tiba-tiba angin gunung membawa suara derap nya kaki 
kuda, dan suara itu makin lama makin dekat terdengar nya. 
Bee Kun Bu tergerak hatinya, "Kuda itu pasti kudanya Co 
Hiong," pikir ia. "Di kolong langit ini, tak dapat kuda lain yang 
dapat berlari dalam suasana gelap di pegunungan ini." Lalu ia 
menjerit memanggil Co Hiong, 

Suara jeritan di malam yang sunyi senyap itu terdengar 
seperti meraungnya seekor singa, menggema dan 
menggetarkan lembah! Betul saja dari sebelah selatan 
terdengar suara jawaban Co Hiong, dan Lie Ceng Loan 
bangun dari tidurnya, Bee Kun Bu segera berdiri, siap 
menyambut kedatangannya Co Hiong, sebelumnya Co Hiong 
turun dari kudanya, ia telah melihat Lie Ceng Loan, ia berkata 
sambil tertawa: "Apakah gadis berbaju merah ini Sumoynya 
Bee?" 
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Bee Kun Bu mengangguk dan menyahut: "Betul!" 

Lalu ia memperkenalkan sumoynya kepada kawannya, 

Co Hiong yang tajam penglihatannya merasa kagum 
melihat kecantikan Lie Ceng Loan. ia berkata dengan 
bersenda gurau: "Tidak heran jikalau saudara sampai tidak 
enak makan dan tidur memikiri Li Siocia! Ha! Ha! Ha!" 

Bee Kun Bu menyahut: "Janganlah saudara Co menggoda! 
Tapi cara bagaimanakah kau dapat datang ke sini, sedangkan 
kami mencari kau sepanjang malam?" 

"Semenjak kau menunggangi bangau putih dan terbang 
pergi," sahut Co Hiong, "Aku telah ketemu dua Hweeshio dari 
Toa Ciok Sie. Aku segera bertempur tapi Hweeshio-hweeshio 
yang lain juga datang, Aku pikir jika aku terus bertempur tentu 
tidak ada hasilnya. Segera aku loncat keluar dari kepungan 
mereka dengan maksud mencari kau agar kita dapat 
bersama-sama mendobrak kuil Toa Ciok Sie, dan membasmi 
Hweeshio-hweeshio yang durhaka ilu. Tapi siapa menduga, 
sumoymu telah selamat didampingimu?" 


Bee Kun Bu menuturkan kisah Lie Ceng Loan sedari 
diculik sampai mereka berjumpa lagi di dalam lembah, 

"Ai! Orang sakti yang memiliki bangau putih itu betul-betul 
sukar dicari keduanya," berseru Co Hiong, 

sebetulnya Bee Kun Bu ingin menceritakan lagi tentang 
Pek Yun Hui kepBdanya, tapi ketika ia ingat ancaman Co 
Hiong yang ingin melawan Pek Yun Hui, ia tutup mulutnya, ia 
hanya berkata: "Kebetulan sekali saudara Co lekas-iekas 
datang, Aku sangat lapar, Cobalah keluarkan makanan kering 
yang kau telah bawa sebagai pembekalan!" 

Co Hiong lalu mengambil makanan dari suatu kantong 
yang diikat di pelana kudanya dikasihkan kepada Bee Kun Bu 
dimakan bersama sumoynya, Tapi ia sendiri tidak makan. 
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Lie Ceng Loan yang melihat sikap itu, menanyai "Saudara 
Co, mengapa kau tidak makan?" Co Hiong tidak menyahut, ia 
hanya tersenyum ia taruh kembali makanan itu ke dalam 
kantong. 

Setelah fnakan kenyang, Bee Kun Bu bersemi "Hm! 
Hweeshio di dalam kuil Toa Ciok Sie betul-betul harus dikasih 
hajaran, Mereka berbuat sewenang-wenang. Tapi jumlah 
mereka lebih banyak daripada jumlah kita. Apa-kah dengan 
hanya kita bertiga, kita dapat membasmi mereka?" 

Co Hiong menyahut: "Kita sudah tiba di pegunungan Cie 
Lian San. jika kita tidak pergi ke kuil Toa Ciok Sie dan mencuri 
buah Sie Can Ko, jerih payah kita betul-betul tersia-sia!" 

Bee Kun Bu belum menjawab, tiba-tiba dari tempat yang 
sangat gelap terdengar suara orang mengejek "Apa-kah buah 
Sie Can Ko enak? Kalian boleh rasai dulu ini." Ejekan itu 
dibarengi dengan meloncatnya datang, beberapa Hweeshio 
dengan senjata terhunus! 

Dengan cepat Co Hiong membungkukkan tubuhnya untuk 
Bee Kun Bu dan Ue Ceng Loan loncat mundur beberapa 
tindak Mereka segera mencabut pedangnya, siap menyerang 
lawan-lawannya. Dalam cuaca yang suram itu, mereka melihat 
empat Hweeshio: dua Hweeshio itu menyerang dengan 
beringas sekali, tapi serangannya tak berhasil! 

Co Hiong segera melontarkan jarum-jarum beracunnya 
serentak Mereka segera mencabut pedangnya, siap 
menyerang lawannya 

Empat Hweeshio itu bukannya lawan yang remeh. Dengan 
golok-golok dan gembolan-gembolan besi me-reka, semua 
jarum-jarum beracunnya Co Hiong telah digeprak jatuh 
berhamburan! 

Co Hiong menjadi penasaran ia lontarkan Hngkaran- 
lingkaran emasnya sambil menyerang bertubi-tubi dengan 
pedangnya. Tiga serangan pedangnya itu menebas ke kiri dan 
menyapu ke kanan, dan dilakukan dengan tenaga yang hebat 
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sekali sehingga seorang Hweeshio terdesak mundur empat- 
lima kaki jauhnya, 

sebetulnya Hweeshio-hweeshio itu tidak ingin mengerubuti 
Co Hiong, tapi setelah melihat ilmu silat Co Hiong yang lihay 
itu, mereka menyerang lagi dengan serentak sedangkan 
Hweeshio yang telah terdesak mundur dengan menggunakan 
kakinya menyapu kaki Co Hiong. 

Co Hiong berseru, dan dengan ilmu It Hok Tiong Tian atau 
belibis terbang tegak ke angkasa, ia loncat setinggi satu 
tombak lebih dan loncat keluar dari kepungan itu! Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan tidak tinggal diam. Mereka telah melihat 
kekejian Hweeshio-hweeshio itu, Dengan ilmu Cui Hun Cap Ji 
Kiam atau dua belas jurus ilmu pedang mengusir setan, 
mereka menyerang dengan beringas, dan dalam tiga jurus 
saja seorang Hweeshio telah ditebas putus lengan kirinya oleh 
Bee Kun Bu, sedangkan Lie Ceng Loan berhasil membikin 
Hweeshio-hweeshio lainnya kacau balau! 

Segera dalam suasana yang sunyi senyap itu terdengar 
jeritan seorang Hweeshio lagi yang membikin bangun bulu 
roma, karena Hweeshio itu telah kena tersambar lingkaran 
emasnya Co Hiong sehingga otaknya berantakan! Hanya 
dalam beberapa jurus saja, empat Hweeshio itu telah 
menderita satu mati dan satu luka parah, Tapi satu Hweeshio 
dengan nekad menyerang Bee Kun Bu dengan goloknya, dan 
yang lain mengayun gembolannya ke arah Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan terpaksa mundur beberapa 
tindak. Kedua Kawanan Hweeshio itu menyerang Co Hiong 
dengan se-rangan-serangan yang hebat dan mematikan 

Hweeshio itu lupa bahwa Co Hiong masih bebas, Co Hiong 
yang berangasan, melihat kesempatan yang baik itu, segera 
melontarkan lagi jarum-jarum beracunnya, Kedua Hweeshio 
itu tak dapat menghindarkan jarum-jarum itu! Dua-duanya 
segera jatuh, senjata-senjatanya terlepas dari cengkalannya, 
dan mati kaku mengeluarkan darah hitam dari mulut dan 
hidungnya! 
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Hweeshio yang telah buntung lengan kirinya lekas-lekas 
melarikan iri. perbuatan itu dapat dilihat oleh Co Hiong yang 
menegur dengan keras: "Hei, jahanam! Kau mau lari 
kemana?" ia cemplak kudanya dan mengejar Hweeshio yang 
kabur itu, Hweeshio yang ketakutan setengah mati itu terus 
lari dengan tak menghiraukan apapun! Dan sikap ini mengirim 
ia lebih cepat ke akherat! 

Hweeshio itu baru saja, dapat berlari sejauh lima puluh 
tombak, Co Hiong yang mengejar dengan kuda Cian Li Shin 
Kioknya (kuda sakti yang dapat berlari seribu lie tanpa letih) 
telah menebas buntung kepalanya! 

Lalu Co Hiong kembali lagi, ia turun dari kudanya untuk 
mengambil lingkaran-lingkaran yang telah membikin hancur 
kepalanya seorang Hweeshio. ia berkata sambil tersenyum 
kepada kawan-kawannya: "Rupanya Hweeshio-hweeshio di 
dalam kuil Toa Ciok Sie kita tak takuti ilmu silatnya hanya 
begitu saja, Lie Siocia, tadi aku telah meyakinkan dengan 
kepala mata sendiri ilmu silat pedangmu yang lihay itu, Aku 
kira dengan ilmu demikian tingginya, kita bertiga dapat 
membasmi Hweeshio-hweeshio durhaka di dalam kuil Toa 
Ciok Sie. Bagaimana pendapatmu berdua?" 

Bee Kun Bu mengerutkan keningnya, ia tidak menjawab ia 
ingat akan pesan Pek Vun Hui yang dengan sangat menyuruh 
ia dan Lie Ceng Loan lekas-lekas berlalu dari pegunungan Cie 
Lian San. ia pereaya betul bahwa Pek Yun Hui telah 
memperingatkan dengan se-tulus-tulusnya, Ketika itu ia tak 
dapat segera memberikan jawaban yang memuaskan kepada 
Co Hiong, 

Melihat pertanyaannya tidak dijawab, Co Hiong merasa 
sedikit marah, ia pandang Bee Kun Bu yang sedang 
mengawasi mayat-mayat Hweeshio yang telah mati konyol! 

Lie Ceng Loan rupanya tidak perhatikan pertanyaan Co 
Hiong. ia menanya Bee Kun Bu: "Bu Koko! Hweeshio- 
hweeshio ini harus dikubur dengan seksama. Mari kita 
menggali lubang untuk mengubur mayat-mayatnya!" 
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Bee Kun Bu mengangguk, dan segera menggali lubang 
dengan pedangnya, Lie Ceng Loan juga turut menggali 

Co Hiong semakin menjadi marah, Mukanya dari merah 
menjadi pucat ia tak dapat keluarkan kegusarannya, Lie Ceng 
Loan menegur: "Saudara Co, mengapa kau tidak membantu?" 

Co Hiong terkejut! ia merasa malu ditegur oleh gadis 
secantik itu, Lalu dengan paksakan diri, ia pun membantu 
menggali lubang, Setelah empat mayat Hweeshio-hweeshio 
itu dikubur di satu lubang, Lie Ceng Loan memetik sepucuk 
kembang liar untuk ditancapkan di atas tanah kuburan itu, 
sambil tersenyum, pertama kepada Bee Kun Bu, dan 
kemudian kepada Co Hiong, 

Entah karena apa tiap-tiap kali Co Hiong melihat mukanya 
Lie Ceng Loan yang cantik jelita, hatinya berdebar-debar, Lie 
( A eng Loan yang telah jatuh cinta kepada Bee Kun Bu tidak 
merasa atau memperhatikan sikapnya Co Hiong. Baginya, di 
dunia ini hanya Bee Kun Bu-lah seorang pria yang tampan, 
gagah berani, budiman dan yang agung serta mulia! 

Co Hiong pun tak mengerti mengapa ia sangat tertarik oleh 
wajah dan sikapnya gadis itu, Bukankah ia telah jatuh cinta 
terhadap Souw Hui Hong, saudara sepupunya? 

Ketika itu hari sudah mendekati fajar Mereka harus 
beristirahat untuk memulihkan tenaga dan semangatnya. Tapi 
api dari hutan makin besar dan berkobar, sehingga cahayanya 
yang merah terlihat di sekitar hutan yang terbakar itu. 

Sebelum mereka berbaring untuk beristirahat dan tidur 
bergiliran, Co Hiong berkata: "Lihatlah hutan yang aku telah 
bakar itu! Apinya makin berkobar dan besar. Besok malam 
apinya mungkin lebih besar lagi! Aku kira api itu tidak padam 
dalam tiga hari tiga malam!" 

"Dengan demikian, entah berapa banyak binatang- 
binatang, burung-burung dan kutu-kutu yang mati terbakar 
atau kehilangan tempat bernaungnya!" seru Lie Ceng Loan 
yang mempunyai perasaan balus, 
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"Betul!" kata Co Hiong, "Api demikian kini tak dapat 
dipadamkan oleh lima ratus orang, kecuali jika turun hujan 
besar." 

Baru saja Lie Ceng Loan hendak menanya, tiba-tiba 
terdengar suara siulan yang nyaring dan tegas dengan nada 
yang berubah-ubah, Lie Ceng Loan mendekati Bee Kun Bu, 
dan menanya dengan suara rendah: "Bu Koko, suara apakah 
itu? Apakah di pegunungan ini ada setan?" 

Bee Kun Bu yang sedang memeperhatikan suara yang 
ganjil dan terdengarnya seperti juga suara seekor makhluk lain 
dari pada satu manusia, menyahut dengan suara rendah: 
"jangan takut, itu pasti bukannya setan." 

Co Hiong berdiri tegak, dan mendengari dengan penuh 
perhatian Laiu berkata: "Suara siulan yang ganjil itu adalah 
cara memberi isyarat di hutan. Cobalah perhatikan nadanya 
yang sebentar tinggi dan sebentar rendah isyarat itu hanya 
dapat dimengerti oleh kawan-kawannya orang itu. Tapi suara 
itu rupanya keluar dari suara benda yang dibuat dari logam 
atau bambu, Cobalah kita dengar dengan perhatian Nanti 
siulan itu akan disambut oleh siulan lain!" 

Betul saja, setelah siulan itu berhenti, lantas disambut oleh 
suara siulan lain yang rupanya dikeluarkan dari tempat yang 
lebih jauh, 

Sambil tersenyum Co Hiong berkata lagi: "Aku yakin 
siulan-siulan itu adalah isyarat-isyarat dari Hweeshio hweeshio 
dari kuil Toa Ciok Sie. Siulan itu akan disambut lagi oleh suara 
siulan yang lain, Dengan demikian nyata-lah kirim kabar 
dengan menggunakan suara siulan-siulan itu yang sambung 
menyambung dari tempat satu ke tempat yang lain dengan 
cepat seka!L.," 

perkataannya belum selesai diucapkan, dari tempat dekat 
di mana mereka berdiri terdengar lagi satu siulan yang lebih 
nyaring dan tegas dari yang sudah-sudah, Co Hiong dan Bee 
Kun Bu segera cabut pedangnya, siap sedia menghadapi 
segala kemungkinan! 
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"Hwceshio-hweeshio durhaka dari kuil Toa Ciok Sie itu 
telah mengetahui tempat kita ini. Mereka telah kerahkan 
banyak orang untuk mengepung kita!" seru Co Hiong, 

Ketika itu Lie Ceng Loan pun telah mencabut pedangnya, 
dan mereka berdiri tegak dengan mata mengawasi di 
sekitarnya, dan dengan kupingnya mendengari segala suara, 

Melawan Hu Hoat Lo Han di pegunungan Cie Lian San di 
waktu malam 

Dari sinar api yang berkobar-kobar, di atas satu puncak 
gunung Co Hiong dapat lihat bayangan beberapa orang 
sedang lari dengan cepat Rupanya mereka itu sedang lari 
mendatangi 

Dengan suara rendah Bee Kun Bu menanya: "Sau-dara 
Co, perlukah kita lari sekarang?" 

"Kita tak dapat melarikan diri lagi, Mereka telah 
mengetahui jejak kita, Siulan-siulan yang kita telah dengar tadi 
adalah isyarat-isyarat mereka mengurung kita," sahut Co 
Hiong sambil tersenyum. 

Bee Kun Bu mengerutkan kening, memandang Sumoynya, 
lalu berkata: "Jika demikian, rupanya kita harus bertempur 
dengan hebat lagi!" 

"Betul!" kata Co Hiong, "Kita harus menggunakan siasat 
yang kejam untuk lolos dari kepungan mereka, dan kita harus 
menerobos sekarang sebelum kawan-kawan mereka datang 
kumpul mengurung kita, Ya, kita harus meloloskan diri 
sebelumnya fajar Tanpa siasat, kita bertiga tak dapat melawan 
mereka yang jumlahnya banyak." Lalu ia keluarkan dari 
kantong di dadanya sejumlah jarum-jarum beracun, 

Bee Kun Bu tak dapat membantah, memang ia tak dapat 
bersikap ramah menghadapi musuh-musuh yang kejam, ia 
berkata kepada Lie Ceng Loan: "Sebentar jika kita harus 
bertarung, kita harus berlaku kejam, karena musuh-musuh kita 
bukannya orang-orang yang budiman, Aku kira kedudukan kita 
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sekarang sangat berbahaya, Kita harus melawan banyak 
orang." 

Lie Ceng Loan pandang Bee Kun Bu dengan kasih 
sayang, lalu menyahut: "Bu Koko, terima kasih, Koko selalu 
berlaku baik terhadap aku. Aku pasti memperhatikan pesan 
Koko." 

Pada saat itu musuh telah datang semakin dekat hanya 
terpisah lebih kurang sepuluh tombak dari mereka, Di waktu 
malam demikian, pakaian putih dari Lie Ceng Loan terlihat 
sangat tegas, Tiba-tiba terdengar suara hembusan angin, 
disertai melayang datangnya tiga benda yang bersinar ke arah 
Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu telah siap dengan pedangnya, Ketika musuh 
melontarkan benda-benda yang bersinar ke arah Lie Ceng 
Loan, dengan ilmu Yun Bu Kim Kong atau sinar emas 
menyorot kabut ia berhasil menyapu jatuh ketiga benda yang 
bersinar itu. Lalu ia mengawasi keadaan di depan dengan 
pedang terhunus, sekonyong-konyong dari atas loncat 
menyerang seorang musuh dengan golok besar sebetulnya 
Bee Kun Bu ingin meng-egos, tapi ia khawatir serangan itu 
melukai Lie Ceng Loan, Dengan mengertak gigi, ia tangkis 
serangan golok itu dengan pedangnya. "Teng!" terdengar 
suara kedua senjata beradu, disertai meletiknya lelatu api 
yang timbul dari beradunya kedua senjata itu! ia segera 
merasa mulutnya panas, dan tangan kanannya lemas, hampir 
pedang yang dipegangnya terlepas Dengan mengumpulkan 
semangatnya ia melihat bahwa musuh yang menyerang itu 
telah berdiri lebih kurang tiga kaki di depan ia. Musuhnya itu 
adalah seorang Hweeshio tubuhnya besar, seram sekali, 
Hweeshio itu juga merasa heran mengapa serangannya tidak 
mengambil korban. Dengan kedua mata terbelalak ia 
membentak: "Hei! Kalian ini datang dari mana? Apakah hutan 
itu kalian yang bakar?" 
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Bee Kun Bu belum lagi menyahut, Co Hiong telah 
mendahului dengan mengejek: "Betul! Tapi kau mau apa?" 

justru pada saat itu sembilan Hweeshio telah datang 
mengurung mereka bertiga, 

Bee Kun Bu yang telah mengetahui bahwa Hwee-shio- 
hweeshio yang sedang dihadapinya ini mempunyai ilmu silat 
jauh lebih tinggi daripada yang ia pernah gempur, ia bisiki Lie 
Ceng Loan agar ia waspada. 

Co Hiong dengan pedang terhunus dan Hngkaran- 
iingkaran emasnya mengawasi semua Hweeshio yang 
mengurung itu dan memperhatikan bahwa delapan Hweeshio 
berjubah abu-abu, dan Hweeshio yang tiba-tiba menyerang 
dengan golok mengenakan jubah merah adalah pemimpin dari 
rombongan yang mengungkung itu. 

Co Hiong agak lama segera mengetahui bahwa jubah- 
jubah yang berlainan warnanya menunjukkan cekatannya 
Hweeshio-hweeshio itu menurut kepandaian silatnya, dan 
Hweeshio yang berjubah merah adalah pemimpin dari 
rombongan yang mengangku itu, ia tidak gentar, dengan sikap 
yang tenang ia memperhatikan jejak para Hweeshio itu, 
Kemudian ia berjalan perlahan-lahan menghampiri Bee Kun 
Bu, sekonyong-konyong dengan membungkukkan diri ia 
loncat menyerang Hweeshio yang berjubah merah dengan 
ilmu Giok Li To Soat atau wanita penenun melontarkan torak, 

serangan itu ialah menusuk lawan dengan pedang: tangan 
kanan menusuk tangan kiri menggeprak ke belakang, dan 
kedua kaki mengggenjot ke depan, serangan yang secepat 
kilat itu tidak diduga oleh Hweeshio berjubah merah. Tapi 
dengan ilmu silatnya yang tinggi Karena ia tak dapat 
menangkis dengan goloknya, ia condongkan tubuhnya ke 
belakang, lalu dengan mudah ia loncat satu tombak lebih 
jauhnya! 

Co Hiong mengejar dan menyerang terus, ia tak memberi 
kesempatan lawannya balas menyerang. Demikianlah yang 
satu menyerang dan yang lain mengegos dengan gesitnya, 
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Hweeshio-hweeshio yang mengurung itu terpesona 
menyaksikan ilmu silat yang bukan main tingginya! Ketika si 
Hweeshio memperoleh kesempatan, dengan ilmu Kim Cin Hai 
atau jarum emas menentramkan lautan, ia ayun goloknya dan 
menebas ke atas dan ke bawah, sehingga Co Hiong harus 
menangkis tebasan di atas dan meloncat untuk 
menghindarkan tebasan di bawah. 

Melihat bahwa Co Hiong masih juga dapat mengegoskan 
tebasan goloknya si Hweeshio lalu menjatuhkan diri. Ketika 
Co Hiong datang menyerang lagi, ia berguling-guling ke kanan 
untuk menghindarkan tusukan pedangnya Co Hiong, 
Kesempatan ini digunakan oleh empat Hweeshio menyerang 
Co Hiong dari belakang Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tidak 
tinggal diam. Mereka merintangi dan menyerang dengan ilmu 
Cui Hun Cap Ji Kiam atau dua belas jurus pedang mengusir 
roh. 

Melihat siasat yang keji itu gagal, si Hweeshio berjubah 
merah lalu bangun dengan menjerit ia ayun goloknya dan 
membalas menyerang dengan sengit sekali, Demikianlah 
mereka bertarung dengan dahsyat sehingga seratus jurus, Di 
lain pihak, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan bertempur 
melawan empat Hweeshio, mereka dapat mendesak lawan- 
lawannya, Empat Hweeshio lainnya datang membantu 
menyerang dengan toya-toya. 

Setelah pertempuran berlangsung hampiftiga puluh jurus, 
Lie Ceng Loan merasa ia tak dapat bertahan lagi, karena 
kekurangan tenaga, jurus-juf us pedangnya mulai menjadi 
lambat Bee Kun Bu segera dapat lihat kelemahan Su-moynya, 
ia tak dapat membiarkan sumoynya terluka, Dengan ilmu 
Heng Hua Cun Jie atau bunga putih berhamburan ia putar 
pedangnya demikian cepatnya sehingga delapan Hweeshio 
yang mengurung mereka terpaksa bertindak mundur untuk 
menghindarkan diri dari sabetan ujung pedangnya, Kemudian 
dengan ilmu pwee Pui Hong Jie atau hujan turun dari empat 
penjuru salah satu jurus Cui Hun Cap Ji Kiam yang dahsyat 
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Bee Kun Bu dapat mendesak delapan Hweeshio itu mundur 
lagi! 

Ketika itu Lie Ceng Loan tersenyum terhadap ia. 

"Ai!" pikir Bee Kun Bu, "Gadis ini tak mengenal bahaya 
maut, ia masih bisa tertawa!" 

Di lain pihak, si Hweeshio jubah merah sedang bertarung 
mati-matian melawan Co Hiong, kedua belah pihak masing- 
masing berusaha membinasakan lawannya, sehingga 
hembusan angin dari ayunan golok dan sabetan pedang 
berdesir-desir, dan sinarnya kedua senjata berkilau-kilau di 
malam hari sorotan api yang membakar hutan dari tempat 
yang jauh, 

Dalam pertarungan yang dahsyat itu, Co Hiong masih 
belum memperoleh kesempatan untuk melontarkan jarum- 
jarum beracunnya, Betul ia tidak terdesak, tapi agaknya ia 
akan kalah tenaga melawan Hweeshio yang bertubuh besar 
ituj Tiba-tiba ia menjerit sambil melontarkan lingkaran- 
lingkaran emasnya itu merupakan ombak yang menggempur 
pantai, si Hweeshio harus bertindak mundur tujuh-delapan 
kaki, Kesempatan ini digunakan Co Hiong untuk melontarkan 
jarum-jarum beracunnya ! 

,Tidak salah jika Souw Peng Hai, pemimpin partai silat Tian 
Liong, dijuluki jago silat lihay di kalangan Kang-ouw. Siasat 
yang digunakan Co Hiong itu adalah pelajarannya Souw Peng 
Hai: mendesak lawan, dan menggunakan kesempatan 
melontarkan jarum-jarum beracun! 

Tapi si Hweeshio itu meraung bagaikan seekor harimau 
Dengan lengan baju kirinya ia kebut jarum-jarum beracun itu 
lalu dengan kedua tangannya ia membacok Co Hiong dengan 
beringas, Terjangan dan bacokan-bacokan yang nekad itu 
membikin Co Hiong sibuk, Bee Kun Bu yang melihat segera 
loncat dan menyerang dengan ilmu Liong It Seng atau naga 
menyambar dari satu jurusan, serangan itu adalah salah satu 
jurus Cui Hun Cap Ji Kiam. 
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Ketika ujung pedang menusuk maka ujung pedang itu 
bergetar merupakan berpuluh-puluh pedang yang 
membingungkan lawan, seakan-akan seekor naga sedang 
menyembur! Si Hweeshio jubah merah berusaha menangkis 
dengan goloknya: tetapi ujung pedangnya Bee Kun Bu telah 
menebas putus dua jari tangan kanannya, Co Hiong menjerit 
serentak melontarkan satu lingkaran emasnya ke arah si 
Hweeshio yang lekas-lekas menundukkan kepalanya, Tetapi 
lingkaran itu berhasil juga menebas sebelah kupingnya, 
Kesempatan itu digunakan Co Hiong untuk menyerang lagi 
dengan pedangnya, Hweeshio itu tak dapat bertahan lagi, 
Setelah ia menangkis serangannya Co Hiong, lalu lari kabur! 


Ketika Bee Kun Bu membantu Co Hiong, Lie Ceng Loan 
seorang melawan delapan Hweeshio. Mereka tidak datang 
membantu pemimpinnya, tapi terus mengerubuti si gadis yang 
melawan dengan tangkas dan lincah, Bee Kun Bu lalu datang 
menyerang lagi dengan menggunakan ilmu Ngo Heng Mie 
Cong Pu yang ia dapat pelajari dari Pek Yun Hui. pedangnya 
kelihatan menyabet, menebas, menusuk bahkan 
menyerampang delapan Hweeshio yang keji itu! 

ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu dengan disertai ilmu Cui Hun 
Cap Ji Kiam membikin ke delapan Hweeshio itu kelabakan, 
Mereka bagaikan melawan hantu! Seben-tar-sebentar 
terdengar suara jeritan seorang Hweeshio yang kena ditebas, 
ditusuk atau dibacok oleh pedangnya Bee Kun Bu, sehingga 
dalam beberapa jurus saja semua Hweeshio itu menderita 
luka teraduh-aduh kesakitan Co Hiong lalu tarik tangan Lie 
Ceng Loan ke pinggir untuk menonton Bee Kun Bu beri 
hajaran kepada Hweeshio-hweeshio yang durhaka itu. Tetapi 
segera terdengar suara siulan itu makin lama makin dekat 
terdengarnya, Bee Kun Bu terkejut, karena ia ingat bahwa 
Hweeshio jubah merah itu pasti membawa lebih banyak 
kawan lagi ia tak dapat menyerukan Co Hiong untuk melarikan 
diri 
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Co Hiong pun yakin bahwa ia harus banyak melawan 
Hweeshio-hweshio yang keji sekali. 

Ketika si Hweeshio jubah merah muncul lagi, ia 
menyaksikan dengan kepala sendiri bahwa kedelapan 
kawannya telah menderita luka parah, dan sedang me-rintih- 
rintih kesakitan, Delapan Hweeshio itu, meskipun tidak 
sepandai si Hweeshio jubah merah, akan tetapi ilmu silat 
mereka tidak kalah daripada jago-jago silat umum-nya. Hanya 
ia tidak mengetahui bahwa Bee Kun Bu telah menggunakan 
ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu (langkah ajaib). 

sementara itu Co Hiong tidak memberi kesempatan lagi, 
Ketika si Hweeshio sedang berdiri dengan mengawasi kawan- 
kawannya yang terluka itu, ia lontarkan lingkaran-lingkaran 
emasnya dari kedua tangannya, 

Si Hweeshio lekas-lekas menangkis dengan golok-nya. ia 
dapat menangkis dua lingkaran, tetapi lingkaran ketiga telah 
terbang ke arah mukanya lagi! ia menjerit kesakitan, karena 
lingkaran itu telah melukai mukanya sedalam satu dim, 
darahnya mengucur, dan satu matanya mencelat keluar ia 
jatuh pingsan! 

Co Hiong punguti lingkaran-lingkaran emasnya, lalu 
memanggil kuda ajaibnya, "Ayo, kita lari! Musuh akan segera 
datang dengan jumlah yang banyak!" kata Co Hiong. 

"Sumoy, kau tentu letih sekali Biarlah kau menunggang 
kuda bersama-sama Co Hiong, Aku dapat lari." kata Bee Kun 
Bu kepada Lie Ceng Loan, 

Lie Ceng Loan menggeleng kepala dan menyahut: "Jika 
Koko lari, aku pun ikut Koko berlari-lari juga!" Bee Kun Bu 
baru saja hendak membujuk sumoynya lagi, ia tampak Co 
Hiong, tidak ada di sampingnya, ia menjadi cemas, ia segera 
cemplak kuda itu, dan bantu sumoynya naik ke atas kuda dan 
duduk di belakang ia. ia tarikan kuda itu dengan niatan 
mencari Co Hiong, 
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Rupanya kuda ajaib itu telah mengetahui betul maji¬ 
kannya, Dalam lebih kurang lima menit ia telah dapat 
mengejar Co Hiong, Bee Kun Bu segera loncat turun dari kuda 
dan ingin menanya, tapi Co Hiong sambil tersenyum 
mendahului berkata: "Kau tak usah menghaturkan maaf, 

Kalian berdua boleh terus tunggangi kudaku." 

Tapi saudara Co terlampau murah hati terhadap kami," 
kata Bee Kun Bu, "Saudara Co dapat menungganginya 
berdua bersama sumoyku, aku sendiri dapat berlari-lari." 

Ketika itu Lie Ceng Loan juga turun dari kuda dan berkata: 
"Saudara Co, kuda itu betul-betul pesat larinya!" - 

"Sayang, kuda Cek Yun Cui Kok ini (kuda ajaib yang dapat 
mengejar angin) aku telah berjanji memberikan kepada 
sumoyku, Kalau tidak, aku boleh berikan kepada-mu." sahut 
Co Hiong sambil tersenyum," 

"Mungkin sumoymu cantik sekali," kata Lie Ceng Loan 
dengan bersenda gurau, 

Co Hiong tak menyahut, hanya mukanya menjadi merah, 
ia lalu tanya Bee Kun Bu: "Kemana kita pergi sekarang?" 

"Makin lekas kita keluar dari pegunungan Cie Lian San ini 
makin baik," sahut Bee Kun Bu. 

"Apakah kalian hendak pergi ke propinsi Kiangsi, atau ke 
pegunungan Kun Lun?" tanya Co Hiong, 

Bee Kun Bu tidak segera menjawab, ia berpikir sejenak 
lalu sambil menarik napas berkata: "Ketika kami berlalu dari 
propinsi Kiangsi, aku telah tinggal susiok di suatu rumah 
penginapan Tapi aku yakin beliau tak akan menyusul aku ke 
sini, Beliau pasti pergi langsung ke pegunungan Kun Lun. Aku 
ingin lekas-lekas kembali ke pegunungan Kun Lun menemui 
susiokku itu yang kini memegang pimpinan partai Kun Lun." 

Co Hiong tertawa dan menanya lagi: "Jika kita tak dapat 
keluar dari pegunungan Cie Lian San?" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Bee Kun Bu terkejut: "Apa kau yakin kita tak dapat lolos 
dari kepungan Hweeshio-hweeshio dari kuil Toa Ciok Sie itu?" 
tanya Bee Kun Bu. 

Co Hiong mengangguk dan berkata: "Sebelum aku 
melawan Hweeshio yang berjubah merah, aku masih pandang 
remeh Hweeshio-hweeshio di kuil Toa Ciok Sie, karena aku 
pikir Hweeshio-hweeshio yang silatnya tinggi tidak akan 
banyak jumlahnya, Aku taksir paling banyak dua atau tiga 
orang, dan aku pikir jika kita dapat meloloskan diri dari dua 
atau tiga orang itu, kita dapat keluar dari pegunungan ini. 

Tapi setelah aku melawan Hweeshio berjubah merah itu, 
aku berpendapat lain, Nyatalah Tong Leng Tan Su tidak 
berdusta, Hweeshio-hweeshio di kuil Toa Ciok Sie bukan saja 
banyak jumlahnya, juga ilmu silat mereka berlainan sekali 
daripada ilmu-ilmu silat yang kita pernah jumpai di kalangan 
Kang-ouw, Saudara Bee Kun Bu juga tentunya telah melihat 
perbedaan ilmu silat mereka, bukan? 

Biasanya dengan mudah kita menggunakan kesempatan 
membinasakan musuh, tapi Hweeshio jubah merah itu telah 
menggunakan suatu siasat yang aku tak dapat pahami, 
sehingga kita bertempur sampai seratus jurus lebih, aku baru 
berhasil membinasakan ia dengan bantuanmu, Dan Hweeshio 
jubah merah itu, aku kira juga seorang murid saja, Murid-murid 
yang silatnya setinggi ia pasti bukan seorang atau dua orang, 
Apalagi guru-gurunya!" 


Bee Kun Bu tak segera menyahut, ia berpikir ilmu silat 
pedang Cui Hun Cap Ji Kiam adalah jurus-jurus istimewa dari 
partai Kun Lun, dan jurus-jurus itu baru dapat diwariskan 
kepada seorang murid apabila telah disetujui oleh ketiga 
pemimpin, Oleh karena itu, di kalangan Bu Lim banyak orang 
tidak mengetahui bahwa ilmu silat Cui Hun Cap Ji Kiam 
adalah jurus-jurus istimewa dari Kong Hun Kiam Hoat, ilmu 
silat pedang partai Kun Lun. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Guruku, Hian Ceng Totiang dengan hasrat memperdalam 
ilmu silat pedang itu, telah tidak menghiraukan segala bahaya 
pergi mencari kitab Kui Goan Pit Cek. Aku yakin suhu akan 
mengajarkan aku semua ilmu silatnya kepadaku, Aku yakin 
dengan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu dan Cui Hun Cap Ji 
Kiam, aku dapat juga lolos dari kepungan- kepungan 
Hweeshio-hweeshio kuil Toa Ciok Sie." 

Co Hiong pun telah menyaksikan cara Bee Kun Bu 
menolong Lie Ceng Loan dari kepungan delapan Hweeshio, 
juga menolong ia dari bacokan Hweeshio jubah merah, tetapi 
ia tidak mengetahui tentang ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu 
(langkah ajaib) yang Bee Kun Bu unakan, dan ia merasa 
kagum bereampur iri hati terali ap ilmu silat yang lihay itu! 
Ketika melihat Bee Kun Bu berpikir, ia merasa sedikit cemas, 
Untung Lie Ceng Loan segera menanyai "Bu Koko, tadi Koko 
memukul kucar-kacir delapan Hweeshio! Maukah Koko 
mengajarkan aku ilmu silat yang Koko gunakan itu?" 

Mendengar pertanyaan sumoinya itu, Bee Kun Bu 
tersenyum Di saat itu terdengar lagi suara siulan yang 
agaknya dekat sekali, dan sekonyong-konyong pula telah 
loncat seorang Hweeshio menerkam Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu tidak keburu mencabut pedangnya, ia 
menjotos dengan tinjunya dengan menggunakan ilmu Yun 
Hiong Pen Bu atau naga membuyarkan kabut, yakni salah 
satu dari tiga tinju yang maha dahsyat dari ilmu tinjt Tian Kong 
Cong, Tetapi Hweeshio ini dapat mempunah kan jotosan itu 
dengan ilmu I San Tin Hai atau memindahkan gunung dan 
membalikkan laut dengan tangan kiri nya, dan tangan 
kanannya tetap menjambret bahunya Lie Ceng Loan. 

Tangkisan itu hebat sekali sehingga Bee Kun Bu terdorong 
mundur tiga tindak dan merasai matanya ber-kunang-kunang 
dan kupingnya mendengung, 

Co Hiong telah cabut pedangnya ketika Bee Kun Bu kirim 
jotosan nya. Dengan jurus-jurus istimewa HayTee Lo Goat 
(Meraup bulan dari dasar laut), ia Poa Hong Yen (Mengusir 
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tawon dengan asap) dan Tian Bong Lo Ciok (Memasang jaring 
menangkap burung) yang ia dapat pelajari dari Souw Peng 
Hai, ia menyerang dengan sengit sementara itu Bee Kun Bu 
juga telah cabut pedangnya, Hweeshio-hweeshio yang 
menggunakan jubah kuning itu terpaksa mundur dari 
serangan-serangan Co Hiong dan Bee Kun Bu. 

Melihat bahwa Hweeshio itu ingin menerkam mati Lie 
Ceng Loan, Bee Kun Bu sangat murka, ia berkata kepada Co 
Hiong: "Saudara Co, jagalah Sumoyku, Biar aku yang beresi 
Hweeshio jahanam ini!" Sambil bicara ia menyerang Hweeshio 
itu dengan ilmu pedang Hun Kong Kiam Hoatnya, Si Hweeshio 
melawan dengan tangan kosong. Bee Kun Bu telah 
mengetahui ilmu silat dan tenaga lawannya, karena setelah 
bertempur dua belas jurus tiap-tiap serangan pedangnya 
dapat ditangkis bahkan kembali lagi! Meskipun ilmu silat 
pedangnya Bee Kun Bu cepat lihay, tetapi si Hweeshio 
dengan tangan tanpa senjata dapat menangkis semua 
serangan-serangannya, 

Co Hiong ketika melihat wajahnya Lie Ceng Loan menjadi 
terkejut, agaknya si gadis itu telah menderita luka parah dari 
terkaman si Hweeshio, ia lekas-lekas keluarkan satu pil obat 
Po Beng Tan dan jejalkan ke mulut si gadis, Lalu ia letakkan 
kepalanya si gadis di dadanya, dan menonton pertempuran 
yang sedang berlangsung antara Bee Kun Bu dan si 
Hweeshio, 

sekonyong-konyong terdengar lagi siulan yang panjang n 
ada nya. Co Hiong terkejut, dan berpikir "Si Hweeshio jubah 
kuning itu agaknya lebih pandai dan kuat daripada Bee Kun 
Bu yang dapat bertahan karena ilmu pedang Hun Kong Kiam 
Hoatnya, Tapt jika mereka bertempur lebih lama, aku khawatir 
Bee Kun Bu akan menderita luka parah, jika lain Hweeshio- 
hweeshio datang membantunya pula, ia pasti binasa di tangan 
Hweeshio-hweeshio itu. Bagaimanakah dengan Sumoy-nya 
yang dicintainya ini?" Lalu ia tunggangi kudanya dengan 
membawa si gadis untuk mencari tempat yang lebih aman, 
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Bee Kun Bu yang sedang bertempur bertarung melawan si 
Hweeshio berjubah kuning selalu memikir akan 
keselamatannya Lie Ceng Loan, Setelah mendengar suara 
siulan lagi, ia makin menjadi cemas, Lalu ia serang lawannya 
dengan tiga jurus istimewa dari Cui Hun Cap Ji Kiam dengan 
maksud lekas-lekas mengakhiri pertempuran itu, Si Hweeshio 
terdesak mundur enam-tujuh kaki. 

Tetapi ketika ia lihat Co Hiong membawa Lie Ceng Loan 
pergi dengan kudanya, ia menjadi reda, ia pikir Co Hiong pasti 
dapat lolos dari kejaran musuh dengan menunggangi kuda 
yang ajaib itu, Lalu dengan hati yang lebih mantap itu, ia 
menggunakan ilmu Ban Hong Cut Sao atau ribuan tawon 
keluar dari sarangnya-satu jurus yang terlihay dari partai silat 
Kun Lun-menyerang musuhnya, pedangnya berputar-putar 
hebat sekali Meskipun jagat di malam itu agak gelap, tetapi 
sinar pedang yang terputar-putar itu berkilau-kilauan 
menyilaukan mata Tawan, Malam yang gelap itu seakan-akan 
berubah menjadi suatu malam dimana bintang-bintang jatuh 
berhamburan dari langit! 

Si Hweeshio jubah kuning menjadi kelabakan ia tak berani 
memandang remeh lagi lawannya Lekas-lekas ia keluarkan 
senjatanya, yakni sebuah kaitan dan lembing pendek, untuk 
menangkis atau menyerang jurus Ban Hong Cut Sao itu betul- 
betui dahsyat Satu pedang segera merupakan seribu pedang 
yang menyerang dari segala jurusan, dan sebetulnya lawan 
tak mengetahui harus menangkis dari mana, Si Hweeshio juga 
memutarkan kaitan dan lembing pendeknya untuk menjaga 
diri, pertempuran berlangsung seru sekali, "Tang! Teng!" 
terdengar tak hentinya suara beradunya senjata disertai lelatu 
apinya! 

Pada satu ketika, si Hweeshio dapat mendesak Bee Kun 
Bu, dan kesempatan itu digunakan untuk menotok jalan darah 
di dadanya Bee Kun Bu. Bee Kun Bu melihat dan 
mengelakkan diri dari totokan maut itu. Dengan cepat sekali 
kaitan Hweeshio menyabet bagian bawahnya, Bee Kun Bu 
menotok tanah dengan kedua ujung jari kakinya meloncat 
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mundur untuk menjaga diri dan menyerang kembali dengan 
ilmu Kim Kong Yun Bu atau sinar dahsyat membuyarkan 
pedut. 


Kedua belah pihak kini bertempur dengan hati-hati, karena 
masing-masing telah menginsyafi kelihayan lawan nya. Bee 
Kun Bu merasa khawatir kawan-kawannya si Hweeshio 
segera datang membantu ia ingin lekas-lekas mengakhiri 
pertempuran itu. Lalu dengan mengertak gigi, ia ayun 
pedangnya dan menyerbu dengan sekuat tenaga! serangan 
yang nekad itu ia pereaya akan berhasil Tetapi si Hweeshio 
jubah kuning adalah salah satu dari jago-jago ke delapan 
belas silat yang lihay dari kuil Toa Ciok Sie, dan terkenal 
sebagai Cap Pwee Hu Hoat Lo Han yang belum pernah gagal 
membinasakan lawannya dengan senjata kaitan dan lembing 
pendeknya itu! 

ilmu pedang Cui Hun Cap Ji Kiam dari Bee Kun Bu masih 
juga belum berhasil mengalahkan atau melukai padanya! 

Demikianlah pertarungan berjalan selama seribu jurus, dan 
ketika si Hweeshio merasa bala bantuan segera akan datang, 
ia mengerahkan semangatnya mengayun kaitannya untuk 
melindungi diri, dan dengan lembing pendeknya ia menusuk, 
menotok dan mengetok Bee Kun Bu. Tusukan, ketokan dan 
totokan tersebut dilancarkan berbareng secepat kilat Bee Kun 
Bu harus mengegos ke samping sambil memutar kencang- 
kencang pedangnya. 

Si Hweeshio telah loncat delapan kaki jauhnya, Bee Kun 
Bu mengawasi keadaan di sekitarnya sejenak, ia tampak 
empat Hweeshio lagi yang semuanya mengenakan jubah 
kuning telah mengurung ia. Kemudian Cap Pwee Hut Hoat Lo 
Han, berkata dengan suara keras kepada empat kawannya 
yang baru tiba itu: "Anak kemarin dulu ini lihay ilmu 
pedangnya, Kita harus menggunakan senjata mengepung 
padanya jangan sampai ia lolos!" 
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Empat Hweeshio itu segera mengeluarkan masing-masing 
senjata-senjatanya, yaitu kaitan di tangan kiri dan lembing 
pendek di tangan kanan, mereka segera mengurung rapat 
Bee Kun Bu. Cap Pwee Hut Hoat Lo Han pun mulai 
menyerang dengan lembing pendeknya, 

Bee Kun Bu menyangsut lembing pendek itu, dan 
menusuk mundur musuhnya, Pada saat itu keempat Hweeshio 
telah mengurung semakin rapat dan dekatJJee Kun Bu tidak 
gentar Dengan tertawa keras ia menuju lawan-lawannya 
dengan sekuat tenaganya! 

Cap Pwee Hut Hoat Lo Han berusaha menjepit pedang 
lawannya, tapi Bee Kun Bu tarik pedangnya, lalu menusuk 
lagi, Jurus-jurus yang dilancarkan Bee Kun Bu adalah jurus- 
jurus hebat dari Cui Hun Cap Ji Kiam, Apabila mengenai 
sasaran, serangan-serangan itu pasti mengambil korban! 

Tetapi kelima Hweeshio-hweeshio bukannya jago-jago silat 
kodian, Mereka semuanya adalah tiang-tiangnya kuil Toa Ciok 
Sie. Tiap-tiap serangan pedangnya Bee Kun Bu selalu dapat 
di tangkis atau dielakkan. Pada suatu saat salah seorang 
diantaranya dapat kesempatan untuk menusuk jalan darah 
punggungnya Bee Kun Bu. 

Tetapi Bee Kun Bu telah menduganya! ia segera loncat 
keluar dari kepungan untuk berhadapan lagi dengan Cap 
Pwee Hut Hoat Lo Han yang telah siap menusuk dadanya 
dengan lembing pendeknya, Dengan ilmu Cek Sou Pok Liong 
atau tangan telanjang menerkam naga, lima jari tangan kirinya 
mencekal pergelangan tangan lawannya yang memegang 
lembing itu! Tusukan ke dadanya dapat dielakkan, dan ia lolos 
dari bahaya maut Tapi ujung lembing yang tajam itu telah 
merobek bajunya, sedangkan si Hweeshio setelah dicekal 
pergelangan tangan nya, merasa lengannya itu menjadi 
lumpuh, dan lembing yang dicekal nya jatuh di tanah! 

Empat Hweeshio lainnya tidak menduga cekalan itu hebat 
sekali, ilmu Cek Sou Pok Liong dari Bee Kun Bu telah 
membikin tereengang mereka, Mereka lekas-lekas coba 
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menolong Cap pwee Hut Hoat Lo Han yang rupanya sudah 
menjadi lumpuh bukan saja lengan kanannya, bahkan separuh 
bagian kanan tubuhnya! Kesempatan yang baik ini tidak disia- 
siakan oleh Bee Kun Bu. ia tancapkan ujung pedangnya di 
dada Cap Pwee Hut Hoat Lo Han sambil mengejek: "Siapa 
saja yang bergerak, aku segera bunuh mati dia ini!" Keempat 
Hweeshio itu terpaksa berhenti bertindak maju, tetapi mereka 
masih terus mengurung Bee Kun Bu. 

sebetulnya delapan belas Hweeshio-hweeshio yang lain 
ilmu silatnya hebat di kuil Toa Ciok Sie itu memakai nama 
huruf Goan di depan, Cap Pwee Hut Hoat Lo Han yang telah 
dibikin lumpuh oleh Bee Kun Bu disebut Goan Kiok. Biasanya 
ke delapan belas Hweeshio-hweeshio hidup akur dan bela 
membela, Keempat Hweeshio itu khawatir Bee Kun Bu 
menusuk mati Goan Kiok, maka mereka terpaksa mundur lagi 
dua tombak lebih, 

Dalam keadaan terjepit Goan Kiok masih bisa mengejek: 
"Hei anak kemarin dulu! Kau telah ke pegunungan Cie Lian 
San. Kau tak akan mempunyai harapan keluar dari sini hidup- 
hidup, Malam ini aku memberi kau kelonggaran, Kau lepaslah 
aku, dan segera enyah dari sini!" 

Bee Kun Bu berpikir "Semua Hweeshio-hweeshio yang 
mengurung ia bukannya lawan-lawan yang remeh, jika aku 
membunuh mati satu belum tentu aku dapat lolos dari 
keempat Hweeshio lainnya." Lalu dengan mengejek juga ia 
menyahut: "Aku dapat melepaskan kau, tetapi dengan syarat!" 

"Sebutlah syaratmu itu!" kata Goan Kiok, 

"Aku ingin tahu untuk mengetahui apakah kalian yang 
datang ini dari pemimpin-pemimpin dari kuil Toa Ciok Sie?" 
tanya Bee Kun Bu. "Betul!" sahut Goan Kiok. 

"Apakah pemimpin-pemimpin dari kuil Toa Ciok Sie 
semuanya berjubah kuning?" tanya Bee Kun Bu. 

"Betul," sahut Goan Kiok, "Semuanya berjubah kuning dan 
bersenjatakan lembing dan kaitan!" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Mendengar keterangan tersebut Bee Kun Bu terkejut ia 
berpikir: "Hweeshio-hweeshio yang berjubah kuning ini hanya 
pemimpin-pemimpin. Bagaimana ilmu silat dari guru-guru 
mereka di dalam kuil Toa Ciok Sie itu? Tidak heran jika Tong 
Leng Tan Su memperingatkan aku jangan gegabah datang ke 
kuil Toa Ciok Sie!" 

sebetulnya di samping menolong Lie Ceng Loan, juga Bee 
Kun Bu ingin mencari Hian Ceng Totiang dan Ngo Kong Toa- 
su yang sedang dalam perjalanannya ke kuil Toa Ciok Sie 
untuk mengambil buah Sie Can Ko untuk mengobati Giok Cin 
Cu yang luka parah kena racun ular ia ingin menanya apakah 
guru dan paman gurunya itu telah tiba di kuil Toa Ciok Sie, 
tapi ia khawatir dengan pertanyaan itu ia bertindak keliru yang 
mungkin membuka rahasia tentang partai Kun Lun saja, ia 
menyengir tarik kembali pedangnya, dan balik badan pergi 
dari tempat itu. 


Kelima Hweeshio-hweeshio itu memegang janji Mereka 
tidak mengejar Bee Kun Bu. Mereka berdiri berjejer 
mengawasi Bee Kun Bu berlalu. Setelah membelok di suatu 
jalan gunung itu, Bee Kun Bu baru mulai berjalan lebih cepat 
untuk menuju. Cepat Co Hiong, Tapi di manakah ia harus 
mencarinya? Setelah menempuh jalan lebih kurang tujuh lie, 
ia tiba di suatu puncak yang diselubungi salju, Hatinya cemas 
sekali, karena di daerah pegunungan yang demikian luasnya, 
mencari Lie Ceng Loan dan Co Hiong seperti juga mencari 
jarum di dasar laut! 

Angin gunung meniup sangat dinginnya, ia jalan turun lagi, 
dan berhenti di suatu tembak Karena merasa sangat letih, ia 
lalu berbaring di atas rumput Segera ia jatuh pulas, 

Satu siulan yang nyaring membangunkan ia dari tidurnya, 
ia buka matanya, dan melihat bahwa matahari telah naik tinggi 
dengan sinarnya yang berkilau-kilauan menyoroti puncak- 
puncak gunung, ia berdiri dan segera menjadi kaget, karena ia 
rasakan tubuhnya ngerentek dan lemas, kepalanya pusing, 
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Nyatalah ia telah jatuh sakiti ia telah bertempur hebat, 
bermalam-malam kurang tidur, dan berkali-kali menahan lapar 
Meskipun ia diciptakan dari baja dan besi, ia takkan tahan 
ujian yang seberat itu! Demikianlah ia jatuh sakit ia paksakan 
diri berjalan mencari Lie Ceng Loan dan Co Hiong, 

Tiba-tiba Bee Kun Bu dengar lagi suara siulan yang 
datangnya sayup-sayup, Suara siulan itu lain daripada yang ia 
pernah dengan Nadanya lain, dan makin didengar, makin 
menggiurkan hati, sebentar lagi terdengar seperti keluhan 
seorang wanita yang menusuk hati, ia terkejut Di depan 
matanya terbayang wajah saudara sepupunya, ia 
mengucurkan air mata mengingat kebaikan dan budi saudara 
sepupunya itu yang telah mengaso di alam bakal Kemudian 
karena lelahnya ia berhenti mengenangkan peristiwa-peristiwa 
yang lampau, Siulan itu berhenti ia bangun lagi untuk 
melanjutkan perjalanannya, tetapi kembali ia jatuh, ia merasa 
seluruh tubuhnya ngerentek, matanya berkunang-kunang, dan 
kepalanya pusing, seluruh tubuhnya pun basah dengan peluh 
yang keluar sangat derasnya, Namun, ia paksakan diri juga 
untuk melanjutkan perjalanannya mencari Sumoynya yang ia 
sangat cintai! 

seruling dari batu Giok dan ilmu silat sakti mengobrak-abrik 
kuil Toa Ciok Sie, ia menggunakan ilmu meringankan tubuh 
agar dapat berjalan lebih cepat akan tetapi tenaganya tak 
dapat melaksanakan kemauannya yang keras itu, ia terbaring 
lagi di atas rumput, dengan tenaga dalamnya menyembuhkan 
penyakit yang merangsang itu. 

Pikirannya masih jernih. Dengan terlentang ia dapat lihat 
awan-awan putih mengambang di langit, puncak-puncak 
gunung yang diselubungi salju, pohon-pohon cemara yang 
hijau, bunga-bunga liar di lereng-lereng gunung. Suasana 
yang sunyi senyap merupakan suatu tempat yang sempurna 
untuk mengheningkan cipta... bagi orang yang sehat 
Bagaimanakah harus ia perbuat bila ia menjumpai musuh 
lagi? jiwanya berada dalam bahaya! Meskipun ia tidak 
diserang musuh, tapi jika ia menjumpai binatang buas, ia pun 
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tak dapat melawan atau melarikan diri! ia gelisah dan cemas, 
Apakah riwayatnya akan berakhir di pegunungan Cie Lian San 
ini? 


Tiba-tiba suara menjerit nya seekor burung memecahkan 
kesunyian Tak lama kemudian ia melihat seekor burung ganjil 
yang terbang rendah sekali melewati ia. Burung itu mirip 
seekor garuda, tapi jauh lebih besar daripada garuda biasa, 
Besarnya burung itu pada umumnya dari ujung sayap ke 
sayap lainnyaT paling sedikit delapan kaki panjangnya, ia 
berpikir: "Burung yang ganjil itu mungkin terbang datang dari 
kuil Toa Ciok Sie, Bukankah Lie Ceng Loan pernah dibawa 
oleh seorang Hweeshio dari kuil Toa Ciok Sie menaiki burung 
itu?" 


Bee Kun Bu mengikuti Hian Ceng Totiang selama dua 
belas tahun, Di samping mempelajari ilmu silat Kun Lun, ia 
pun telah mempelajari banyak ilmu sastra maupun ilmu 
pengetahuan. Dari buku-buku yang ia pernah baca, ia 
mengetahui bahwa burung yang ganjil itu adalah sejenis 
garuda yang luar biasa kuatnya, Selagi ia tengah melamun, 
tiba-tiba burung itu terbang kembali, dan agaknya ingin 
menyambar ia. 

Tidak salah lagi!" pikirnya, "Burung itu adalah burung yang 
dipelihara oleh Hweeshio dari kuil Toa Ciok Sie! Dia dilepas 
untuk mengintai aku. Bukankah Goan Kiok telah mengancam 
bahwa aku tak dapat lolos keluar dari pegunungan Cie Lian 
San hidup-hidup?" 

Makin ia berpikir makin cemas, Bagaimanakah ia dapat 
lolos dari terkaman burung itu dengan badannya sedang 
menderita sakit? ia pejamkan matanya, dan menanti segala 
kemungkinan! Matahari menyoroti tubuh-nya. ia berbaring 
terlentang menanti maut! ia tak dapat berbuat jika ia diserang 
musuh, atau harimau, atau ular! penyakit telah membikin ia tak 
berdaya, ia serahkan nasibnya kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. ia pejamkan matanya akan kemudian tidur pula, 
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Entah berapa lama ia tertidur ia dibikin terbangun oleh satu 
suara bentakan, ia buka kedua matanya, dan melihat tiga 
orang Hweeshio mengenakan jubah kuning berdiri lebih 
kurang lima kaki dari ia. Hweeshio yang berdiri di tengah tidak 
lain daripada Goan Kiok. 

Dengan suara mengejek Goan Kiok menegur "Orang yang 
telah masuk ke daerah pegunungan Cie Lian San belum 
pernah ada yang dapat lolos hidup-hidup. Hei! Mengapa kau 
berbaring di sini! Ayo, bangun! Mari, kita bertarung lagi tiga 
ratus jurus!" 

Bee Kun Bu berusaha bangun, tapi tak bisa, Sambil 
menyengir bangun menyahut: "Aku menderita sakit keras. 
Bagaimanakah aku dapat bangun melawan kau? Kau boleh 
bunuh aku atau menawannya hidup-hidup! Ter-serah 
kehendakmu!" Lalu ia pejamkan kedua matanya dengan tetap 
berbaring dengan tenang, 

Goan Kiok menghampiri dan berlutut di sampingnya Bee 
Kun Bu. ia lihat bahwa wajahnya pucat lesi, ia usap-usap 
dahinya Bee Kun Bu, ia rasakan dahinya itu panas sekali, ia 
memikiri sejenak, lalu berkata: "Untuk membunuh orang yang 
sedang menderita sakit mudah sekali, Tapi mengingat 
sikapmu yang ksatria semalam, aku tak mau berbuat rendah. 
Kini dengan menyimpang dari peraturan yang lazim, kami 
akan bawa kau ke dalam kuil Toa Ciok Sie untuk diserahkan 
kepada guru-guru kami, nasibmu akan ditentukan oleh 
mereka!" 

Bee Kun Bu tidak membuka matanya, Dengan tersenyum 
ia menyahut: "Mati atau hidup, bagiku adalah soal remeh, 
sedikitpun aku tidak hiraukan, tetapi..." perkataannya belum 
selesai, sekonyong-konyong terdengar suara seorang wanita 
yang nyaring dan meneruskan perkataannya Bee Kun Bu: 
"Mati atau hidup adalah urusan besar. Mengapa jiwamu 
dipandang remeh?" 
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Ketiga Hweeshio itu terkejut Mereka menoleh ke belakang, 
dan melihat seorang wanita berpakaian hitam entah dari mana 
dan kapan datangnya Wqnita itu ber-tutupkan mukanya 
dengan selubung kain hitam dengan hanya dua lubang untuk 
kedua matanya. Selain kedua tangannya yang putih halus, 
seluruh tubuhnya mengenakan pakaian hitam yang ramping 
singset ia memegang sebuah seruling dari batu Giok di tangan 
kanannya, dan berdiri membelakangi sinar matahari 

Goan Kiok bertindak mundur tiga langkah, ia cabut lembing 
pendeknya dan membentak: "Kau siapa? Lekas bildfig! jangan 
kira kau dapat menakuti kami dengan menyamar demikian!" 
Wanita itu menuding-nuding dengan seruling batu Gioknya 
dan menyahut: "Kalian ketiga Hweeshio yang derajatnya 
rendah tidak perlu ketahui namaku, Paling baik lekas-lekas 
enyah dari sini! Karena aku memandang guru-gurumu, maka 
aku beri ampun kalian" Lalu suaranya makin keras, "Jika 
kalian masih tetap membandel kalian segera akan menjadi 
setan!" 

Bentakan itu membikin ketiga Hweeshio itu terperanjat 
sejenak kemudian Goan Kiok menanyai "Apa-kah Siocia 
kenalannya guru-guru kami? Kami mohon Siocia berikan 
isyarat yang membuktikan bahwa Siocia kenal guru-guru kami, 
segera kami akan kembali ke kuil." 

Wanita itu rupanya tidak sabar lagi, Dengan sekali 
bergerak secepat kilat ia telah berdiri di samping ketiga 
Hweeshio itu, dan menyabet mereka dengan seruling batu 
Gioknya ke kanan dan ke kiri, Meskipun ketiga Hweeshio- 
Hweeshio itu telah siap, tetapi serangan yang mendadak itu 
memaksa mereka loncat mundur tujuh-" delapan kaki jauhnya. 
Serangan-serangan wanita berpakaian hitam itu cepat sekali, 
dan beraneka macam ragam. Ketika Hweeshio itu merasa 
bahwa ilmu silatnya wanita itu tinggi sekali, mereka menjadi 
gentar, tapi Goan Kiok menanya lagi: "Melihat pakaian Siocia, 
apakah Siocia bukannya Giok Siu Sian Cu (Dewi seruling batu 
Giok)?" 
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Sambil tertawa wanita itu menyahut: "Betul! jikalau kalian 
telah ketahui siapakah aku ini, enyahlah lekas! Bila guru- 
gurumu mengetahui peristiwa ini, celaka kah kali-an!" 

Mendengar nama Giok Siu Sian Cu, ketiga Hweeshio itu 
betul-betul menjadi gentar, karena pada tiga tahun yang 
lampau, ia pernah datang ke kuil Toa Ciok Sie untuk minta 
buah Sie Can Ko, dan dengan hanya bersenjatakan seruling 
batu Giok ia dapat menghajar babak belur semua Hweeshio- 
hweeshio di dalam kuil Toa Ciok Sie. Ketika itu kedelapan 
murid-murid angkatan kesatu, ada tiga murid keluar belum 
kembali dan satu telah diusir pergi (ialah Tong Leng Tan Su). 
Empat murid yang berada di dalam kuil, yang semuanya 
memakai "goan" keluar melawan Giok Siu Sian Cu, tapi 
mereka dihajar babak belur, dan buah Sie Can Ko berhasil 
diambil oleh ia. Demi-kianlah nama Giok Siu Sian Cu itu selalu 
teringat oleh Hweeshio-hweeshio di dalam kuil Toa Ciok Sie. 

Giok Siu Sian Cu pada tiga tahun yang lampau juga 
pernah membikin kalang kabut kuil Ceng Yun Giam yang 
dipertahankan oleh empat Hweeshio yang silatnya lihay, 

Goan Kiok dan dua kawannya merasa malu diusir seperti 
anjing, mereka masih juga tidak pergi Lalu Giok Siu Sian Cu 
melancarkan pula serangan-serangannya terhadap ketiga 
Hweeshio itu, Serangan-serangan itu tak dapat ditangkis, 
maka segera mereka berusaha mencari ketika untuk 
mengegos dan lari kabur 

Setelah ketiga Hweeshio itu kabur, Giok Siu Sian Cu 
tertawa gc!ak-gelak, Bee Kun Bu yang menyaksikan semua 
peristiwa itu merasa girang bereampur khawatir ia berpikir 
"Siapakah penolong ini? Tinggi benar ilmu silatnya! ia dapat 
menghajar demikian mudahnya ketiga Hweeshio itu! Apakah 
ia seorang sakti yang dapat segera menyembuhkan 
penyakitku?" 

Wanita A berpakaian hitam itu datang menghampiri Bee 
Kun Bu dan menanya dengan ramah: "Kau datang dari mana? 
Mengapa kau berselisih dengan Hweeshio-hweeshio dari kuil 
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Toa Ciok Sie?" pertanyaan yang lemah lembut itu meredakan 
kekhawatirannya, ia menyahut: "Hamba bernama Bee Kun Bu, 
dan murid dari partai Kun Lun. sebetulnya hamba datang ke 
pegunungan ini untuk mencari kawan, Tapi hamba menjumpai 
Hweeshio-hweeshio itu lantas menyerang hamba, Mereka 
terus mengejar hamba sampai ke sini, Untung angkatan tua 
datang menolong, Terima kasih." 

"Apa hamba, apa angkatan tua! Aku tak senang 
mendengar sebutan-sebutan itu," kata Giok Siu Sian Cu 
sambil berlutut dan meraba kakinya Bee Kun Bu. "Kau 
menderita sakit, dan penyakit ini agak berat" 

Dengan tersenyum Bee Kun Bu menyahut: "Semalam aku 
telah bertempur melawan mereka, Aku terlampau letih, perut 
lapar dan kena angin gunung yang dingin, sekarang aku jatuh 
sakit." 

Giok Siu Sian Cu lalu berdiri dan menanya: "Apakah kau 
kini ingin hidup atau mati!" 

Bee Kun Bu pikir bagi dirinya sendiri mati pun tidak 
menjadi soal, Tapi ia sangat khawatirkan keselamatan Lie 
Ceng Loan, Maka ia menyahut: "Aku masih belum dapat 
menetapkan yang mana lebih baik, Aku minta petunjuk." 

Sambil tertawa Giok Siu Sian Cu berkata: "Aku telah 
berkecimpungan di kalangan Kang-ouw lebih dari sepuluh 
tahun, jejakku telah terkenal A di utara atau di selatan, Aku pun 
pernah menjumpai orang-orang yang suka menolong orang, 
tetapi aku sendiri belum pernah menolong orang yang ingin 
mati, jika kau ingin aku menolong jiwamu, kau harus 
menyanggupi satu permintaanku 

Aku ketahui bahwa kepandaian silat ketiga pemimpin 
partai Kun Lun sangat terbatas, dan murid-muridnya pun tidak 
seberapa lihaynya, jika kau sanggup mengikuti aku, aku rasa 
segera menolong jiwamu, dan mengajari semua ilmu silatku 
kepadamu. Aku yakin sepuluh tahun kemudian kau dapat 
menjagoi di kalangan Kang-ouw. Aku pun tidak ingin kau 
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menghormati aku sebagai guru, Demikianlah syaratku, asal 
kau sanggupi, aku segera menolong jiwamu." 

Bee Kun Bu dengan tidak berpikir lagi, segera menjawab: 
"Mengkhianati guruku? Aku tak akan berbuat demikian Aku 
rela mati daripada berbuat khianat!" 

"Oh, jadi kau rela mati?" mengejek Giok Siu Sian Cu. 
"Betul! Tapi aku mati terhormat!" sahut Bee Kun Bu dengan 
ketus, Lalu ia pejamkan matanya, dan tak sudi melihat kepada 
Giok Siu Sian Cu itu. 

"Hm!" kata wanita itu, "Sebetulnya kau segera akan mati, 
tapi kau masih keras kepala, Aneh sekali! Aku masih mau 
mengobati kau!" Lalu ia angkat Bee Kun Bu dengan 
memegang kedua ketiaknya, Dan dengan ilmu Tak Siat Bo 
Lang atau menginjak salju tanpa bekas ia bawa Bee Kun Bu 
melalui banyak puncak, Bee Kun Bu menderita sakit keras tak 
dapat berbuat apa-apa. ia seakan-akan dibawa terbang oleh 
wanita sakti itu, Setelah melewati satu puncak yang tinggi 
Giok Siu Sian Cu harus mendaki satu jurang yang curam 
sebelumnya masuk ke dalamsuatu gua karang, yang diapit 
diantara dua puncak yang tinggi, 


Setelah Bee Kun Bu diletakkan di atas satu batu gunung, 
wanita itu lalu membuka selubung mukanya, dan sambil 
memperlihatkan wajahnya yang sebenarnya yang cantik itu, ia 
berkata: "Nah, apakah sekarang kau sudi mengikuti aku?" 

Bee Kun Bu buka matanya, ia terpesona! Apakah yang ia 
saksikan? Wanita yang kulitnya putih seperti salju, bibirnya 
merah delima, matanya jeli di bawah alis yang kereng sangat 
menggiurkan hatinya, Wanita itu lebih cantik daripada 
Sumoynya, senyumannya menawan hati, ia menjadi bisu tidak 
dapat menyahut Lekas-lekas ia pejamkan matanya lagi, 
karena ia takut akan berdosa jika karena melihat wanita yang 
cantik jelita itu membikin napsu birahinya berkobar 
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Dari sakunya Giok Siu Sian Cu keluarkan sebutir pil obat 
warna putih, ia jejalkan di mulutnya Bee Kun Bu sambil 
berkata: "Makan dulu pil obat yang dapat menenangkan 
pikiranmu sebentar jika cuaca sudah menjadi gelap, aku akan 
pergi ke dalam kuil Toa Ciok Sie mencuri buah Sie Can Ko 
yang dapat menyembuhkan segala penyakit penyakit ini betul- 
betul berat, Tanpa makan buah Sie Can Ko, kau mungkin 
tidak akan sembuh dalam tiga bulan!" 

Bee Kun Bu tidak menyahut la, biarkan dirinya diurus oleh 
wanita itu. Sejenak kemudian, ia dapat tidur dengan nyenyak 
setelah makan pil obat. 

Entah berapa jam ia telah tidur Ketika ia mendusin dan 
membuka matanya lagi, cuaca sudah menjadi gelap, ia lihat di 
sekitarnya telah ada banyak bunga-bunga yang harum sekali, 
tetapi Giok Siu Sian Cu tak tampak, ia merasa haus sekali, ia 
berteriak minta minum, tetapi tidak ada yang menjawab 
Suasana sepi senyap. Disamping suara binatang-binatang di 
pegunungan, ia dapat dengar suara napasnya sendiri dengan 
nyata sekali, 

panas tubuhnya meningkat ia merasa semakin haus sekali, 
dan dalam keadaan seperti orang yang hilang pikiran, ia 
berteriak-teriak minta air, Tapi di atas puncak gunung yang 
curam itu, selain Giok Siu Sian Cu yang telah pergi, ada siapa 
lagi yang dapat melayani ia? yang menjawab teriakannya 
hanya suara gema balik dari teriakannya sendiri! 

Tapi suatu kegaiban terjadi, Satu tangan yang halus dan 
licin mengangkat kepalanya, mulut satu teko air yang dingin 
dimasukkan ke mulutnya, demikian ia dapat minum 
sekenyangnya menghilangkan dahaganya, ia lalu lihat orang 
yang merangkul ia, Orang itu ternyata Giok Siu Sian Cu 
sendiri! 

Dengan gaya yang menggiurkan hati dan suara yang 
lemah lembut Giok Siu Sian Cu berkata:" penyakit mu betul- 
betul berat! Hanya buah Sie Can Ko yang dapat 
menyembuhkan penyakitmu. Aku telah coba mencuri buah Sie 
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Can Ko itu, tetapi beberapa Hweeshio tua berada di dalam kuil 
itu, Untuk mecuri buah itu kini masih agak sukar." 

Bee Kun Bu setelah minum hampir seteko air dingin 
merasa enakan. ia berkata: "Di dalam kuil Toa Ciok Sie 
banyak Hweeshio senantiasa menjagai buah ajaib itu, Dengan 
seorang diri aku yakin akan sukar melawan mereka." 

Giok Siu Sian Cu menarik napas panjang dan berkata lagi: 
Tapi tanpa buah Sie Can Ko, penyakitmu takkan sembuh," 

Bee Kun Bu coba mencegah, tapi setelah melihat sikapnya 
gadis itu mirip dengan sikapnya Co Hiong yang keras kepala, 
ia tak dapat mencegah nya, ia hanya membujuk saja: "Kita 
baru saja berkenalan Mengapa kau sangat khawatirkan 
jiwaku, Bukankah kau pernah mengatakan bahwa kau tidak 
sudi menolong jiwa orang lain?" 

"Rupanya kau ingin betul mati!" kata Giok Siu Sian Cu, 

Tapi aku akan bikin kau hidup!" 

Bee Kun Bu tersenyum, ia tidak menjawab lagi, ia 
pejamkan matanya dan ingin tidur lagi, Tapi ia tak dapat tidur 
karena ia merasa demam dan seluruh tubuhnya tak keruan 
rasanya, Giok Siu Sian Cu yang matanya sangat awas seperti 
matanya kucing di tempat gelap, melihat penderitaan Bee Kun 
Bu, ia berkata dalam hatinya: "Aku telah membunuh banyak 
orang, dan aku belum pernah tergerak melihat penderitaan 
orang, Mengapa aku tergerak melihat penderitaan dia ini?" 
Dengan tak terasa ia mengusap-usap jidatnya Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu sedang menderita karena demamnya 
membentak: "Angkat tanganmu, janganlah menganggu aku 
lagi!" Giok Siu Sian Cu terkejut ia berpikir: "Selama sepuluh 
tahun lebih aku belum pernah dibentak oleh seorang laki-laki, 
Kali ini aku merasa aku betul-betul seorang wanita!" 

Aneh juga, wanita yang biasanya berkelana di kalangan 
Kang-ouw tiba-tiba menjadi lunak, ia angkat tangannya yang 
mengusap-usap jidatnya Bee Kun Bu, lalu ia berbisik di 
kupingnya: "Aku akan meniup seruling ini agar kau dapat lekas 
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tidur, dan kemudian aku akan pergi ke dalam kuil Toa Ciok Sie 
lagi untuk mencuri buah Sie Can Ko." 

Bee Kun Bu tidak menyahut Giok Siu Sian Cu Lalu mulai 
meniup suatu lagu yang merayu, Lagu itu sangat merdu, dan 
Bee Kun Bu mulai lupa akan sakitnya, ia seakan-akan dibawa 
ke suatu dunia lain.... 

Giok Siu Sian Cu memperhatikan bahwa Bee Kun Bu 
terhibur mendengar lagu yang merayu itu, dan lekas akan 
tertidur sekonyong-konyong terdengar suara siulan yang 
nyaring sekali Giok Siu Sian Cu terkejut ia berbisik: "Aku ada 
di sini, kau tak usah khawatir." Lalu ia loncat keluar ia merasa 
hembusan angin ketika ia loncat keluar ia khawatir 
mengganggu Bee Kun Bu. ia segera lepaskan tiga serangan 
dengan tenaga dalamnya kepada orang yang rupanya datang 
ingin mengganggu. Tapi orang itu agaknya lihay silatnya, Tiga 
serangan dahsyat dari Giok Siu Sian Cu tidak terlihat hasilnya! 

Dengan seruling batu Giok di tangannya Giok Siu Sian Cu 
mengejek: "Aku tidak menghiraukan meskipun kau pemimpin 
suatu partai silat yang terkenal! Aku tetap tidak akan 
menghiraukan kau meskipun kau mengejar-ngejar aku selama 
dua puluh tahun lagi!" 

Orang yang datang itu tertawa gelak-gelak dan menyahut 
"Omongan wanita tak dapat dipereaya. Aku sudah mengetahui 
bahwa kau telah mempunyai kekasih, Kau tak dapat 
menyangkal lagi, Buktinya di depan mata, bukan? Aku telah 
mengejar-ngejar kau selama enam tahun, tapi kau tak 
memperdulikan aku, jalan satu-satunya ialah kita bertarung 
lagi!" 

Ketika itu ia telah melihat Bee Kun Bu yang berbaring, 
Dengan ilmu tenaga dalamnya ia coba membinasakan Bee 
Kun Bu yang ia anggap saingannya, 


Giok Siu Sian Cu mengelakkan serangan itu dengan satu 
sabetan serulingnya, lalu berkata: Tempat di sini terlampau 
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sempit jika kau ingin bertarung melawan aku, ayo kita turun ke 
lembah!" 

"Ha! Ha! Ha! Lembah itu memang tempat kita bertarung 
atau bertempur!" sahut orang itu sambil turun ke lembah, 
Tetapi sekonyong-konyong ia loncat menerkam Bee Kun Bu! 

Pada saat orang itu berbalik, Giok Siu Sian Cu telah siap. 
Dengan jurus "Heng Toan Bu San" atau memenggal gunung, 
serulingnya menahan orang itu sambit menyerang kembali, 
sehingga orang itu harus mundur lagi, Orang itu menjadi 
semakin menjadi murka, ia menyerang wanita itu dengan 
kedua toyanya, dan pertarungan berlangsung di tempat yang 
sempit itu selama tiga puluh jurus. 

Giok Siu Sian Cu berpikir: "Aku pernah melawan dia lebih 
dari sepuluh kali, dan selamanya seri. Kali ini untuk menolong 
Bee Kun Bu, aku harus mengalahkan dia." Tetapi setelah 
bertarung melawan hampir dua ratus jurus dengan sengitnya, 
ia masih tak berhasil menaklukkan lawannya, Lalu ia loncat 
mundur dan berkata: "Kali ini, apakah kau ingin bertempur 
mati-matian?" 

Lawannya menyahut: "Jika dalam jangka waktu yang 
hampir enam tahun aku telah bertempur melawan kau 
beberapa puluh kali, dan belum pernah aku berniat 
membunuh kau." 

Tapi dengan maksud apakah kau senantiasa mengejar- 
ngejar aku?" tanya Giok Siu Sian Cu. 

"Apakah perlu aku menjelaskan lagi? Bukankah aku telah 
mengatakan berkali-kali aku mencintai kau, dan ingin kau 
menjadi istriku? Lalu aku serahkan pimpinan partai Kong Tong 
Pay kepadamu, Dengan kita berdua memimpin partai, aku 
yakin kita dapat menjagoi di kalangan Bu Lim," sahut orang 
itu. 


"Aku tidak ingin memimpin partaimu, Tetapi kini ada suatu 
hal aku hendak minta bantuan," kata Giok Siu Sian Cu. Orang 
itu tertawa gelak-gelak dan berkata: "Apakah kau baru 
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mengenal aku? Meskipun kau suruh aku masuk ke dalam gua 
macan, aku tak gentar Sebutlah urusan apa!" 

Lalu Giok Siu Sian Cu berkata: "Sin Goang Tong, aku 
minta kau menyertai aku masuk ke dalam kuil Too Ciok Sie, 
karena aku ingin mencuri buah Sie Can Ko. Apakah kau 
berani?" Sin Tong diam sejenak, lalu menyahut "Partai Kong 
Tong Payku tidak bermusuhan terhadap Hweeshio-hweeshio 
di dalam kuil Toa Ciok Sie itu. Lagi pula ketiga guru dari 
Hweeshio-hweeshio di kuil itu bukan orang sembarangan 
Mengapa kau ingin pergi ke situ?" 

"Ha! Ha! Ha! Aku sudah dapat duga, kau takut pergi!" 
mengejek Giok Siu Sian Cu, "Jika kau takut, lihatlah aku pergi 
sendiri!" Sin Goan Tong menjadi marah, ia membentak: "Siapa 
kata aku takut pergi? Tapi kau harus beritahukan kepadaku, 
Untuk siapakah buah Sie Can Ko itu?" Kata ia sambil 
mengawasi Bee Kun Bu. "Buah itu untuk menolong jiwanya 
pemuda itu!" sambut Giok Siu Sian Cu sambil menunjuk 
kepada Bee Kun Bu yang berbaring karena demamnya 
sedang menghembaL "Hm, pemuda itu? Bilang saja 
kekasihmu!" membentak Sin Goan Toang. 

Giok Siu Sian Cu menjadi merah mukanya, Tapi 
maksudnya ialah mendapati buah ajaib, Dengan pergi seorang 
diri ia khawatir tidak berhasil Maka ia telan ejekan itu, dan 
menyahut dengan senyuman terpaksa: "Kau jangan 
sembarangan kata, Dia adalah saudara angkatku pereaya 
atau tidak, terserah kepadamu. Nah! Sekarang dengan 
ringkas saja, 

Mau atau tidak kau membantu aku? Jika kau masih 
menarik urat, jangan gusar jika dikemudian hari aku tidak 
gubris kau lagi!" Ancaman itu tidak dapat dipandang remeh 
oleh Sin Goan Tong, Lagi pula sebegitu jauh, Giok Siu Sian 
Cu terkenal sebagai iblis wanita yang kejam, dan belum 
pernah terdengar ia tersangkut dengan urusan asmara, ia 
berkata: "Jika pemuda itu saudara angkatmu, mengapa aku 
belum pernah dengar tentang dia?" 
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"Mengapa kau harus beritahukan segala sesuatu urusanku 
kepadamu ?" sahut Giok Siu Sian Cu. "Aku bukan anggota 
keluargamu! Saudara angkatku itu menderita sakit berat jika ia 
meninggal dunia, aku pun tidak sudi hidup lagi!" 

Pereakapan mereka dapat didengar oleh Bee Kun Bu. ia 
ingin bangun menyangkal bahwa ia bukannya saudara angkat 
dari Giok Siu Sian Cu, tapi ia tak ber-tenaga, 

"Jika ia betul-betul saudara angkatmu, aku pun rela 
membantu kau. Ayo kita berangkat sekarang!" kata Sin Goan 
Tong. Sin Goan Tong segera berjalan keluar, tapi Giok Siu 
Sian Cu menghampiri Bee Kun Bu dan berkata: "Aku segera 
pergi mengambil buah Sie Can Ko. Kau harus diam-diam 
beristirahat di sini." Lalu ia pun keluar dari gua itu menuju ke 
kuil Toa Ciok Sie, Di luar gua angin menderu-deru, Di dalam 
gua Bee Kun Bu merintih, memikir keselamatan Sumoynya, 
penyakitnya, susioknya yang ia tinggal di rumah penginapan di 
Yociu... dan Pek Yun Hui, penolongnya, Semua pikiran itu 
hanya membikin ia makin gelisah dan menambah erat 
penyakitnya, ia paksakan bangun dan berjalan baru satu dua 
tindak, tapi kedua kakinya sudah menjadi lemas, ia jatuh lagi, 
ia mengeluh memikir bahwa ia tak berdaya! 

Di luar gua lalu terdengar suara getaran, seakan-akan batu 
karang yang besar jatuh ke bawah, ia tak dapat keluar untuk 
menyelidiki ia pikir: "Suara getaran itu mungkin terbit dari batu- 
batu karang yang merosot ke bawah terdorong oleh arus salju 
yang telah lumer akibat dibakarnya hutan oleh Co Hiong." 
Setelah suara getaran itu hilang, ia dengar lagi suara siulan 
yang bersilih ganti, "Apakah Hweeshio-hweeshio itu dari kuil 
Toa Ciok Sie sedang menyelidiki atau mengejar musuh?" ia 
tanya pada diri sendiri Lalu ia berusaha sekuat tenaga 
merayap keluar gua. Ketika itu angin telah meniup awan-awan 
yang menutupi bintang-bintang dan bulan, dan yang ia dapat 
lihat hanyalah bentuk-bentuk dari puncak-puncak gunung, 

Kemudian barulah terdengar pula suara orang berlari-lari 
melewati gua itu. ia dapat lihat Co Hiong yang tegak dikejar 
oleh tiga Hweeshio yang bersenjata kaitan dan lembing 
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pendek, ia terkejut, karena tiga Hweeshio yang mengejar itu 
tinggi sekali ilmu silatnya, ia yakin bahwa Co Hiong tak dapat 
melawan ketiga Hweeshio itu. ia lupakan penyakitnya, dan 
coba berdiri, tapi matanya segera berkunang-kuang, dan ia 
jatuh tersungkur lagi! 

Suara jatuhnya itu terdengar lagi oleh ketiga Hweeshio- 
hweeshio yang sedang mengejar Co Hiong itu, Seorang 
Hweeshio segera berhenti dan masuk ke dalam gua. Ketika 
melihat Bee Kun Bu, ia menanya:" siapakah kau? Ayo lekas 
bilang!" Bee Kun Bu pegang pedangnya dan berpikir 


"Aku kini tak dapat melawan, lebih baik aku diam." ia taruh 
pedangnya di depan dan ia duduk diam, Hweeshio itu 
membentak lagi, tetap tidak dapat jawaban, Lalu ia mendekti 
Bee Kun Bu yang tetap duduk diam dan memejamkan kedua 
matanya, Sikap tersebut membikin Hweeshio itu heran, ia 
jalan memutari Bee Kun Bu, tapi tidak menyerang, Kemudian 
ia sentuh tubuhnya Bee Kun Bu. Bee Kun Bu tak dapat diam 
lagi, ia harus egosi sentuhan itu dengan menyondongkan 
tubuhnya ke samping, Tapi gerakannya itu membikin ia jatuh 
lagi! 

Si Hweeshio tertawa gelak-gelak dan berkata: "Ha! Ha! Ha! 
Kau terlalu banyak bersemedi, dan aku hampir saja dibikin 
kaget olehmu!" Lalu secepat itu ia datang menusuk 
lambungnya Bee Kun Bu. Dalam bahaya maut itu, dan karena 
hasratnya ingin hidup, Bee Kun Bu bergulingan untuk 
menghindarkan tusukan itu, ia paksakan diri menjepit 
pedangnya, dengan ilmu Cun Yun Cee atau awan buyar hujan 
turun ia serang si Hweeshio dari belakang, Dengan kaitan si 
Hweeshio menangkis serangan pedang, lalu menyabet 
berturut-turut dua kali dengan lembing pendeknya, 

Dalam keadaan sakit itu Bee Kun Bu tak dapat bertahan 
lama. Setelah menangkis kedua sabetan itu, ia rasakan kedua 
kakinya lemas sekali, dan pedangnya terlepas dari 
pegangannya, 
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"Ha! Ha! Ha! Dengan hanya ilmu silat yang demikian, kau 
berani masuk pegunungan Cie Lian San?" mengejek si 
Hweeshio, "Aku pun tak perlu ketahui namamu, karena segera 
aku akan kirim ke akherat!" Lalu dengan lembing pendeknya ia 
hendak tusuk mati lawan nya. 


Bee Kun Bu tak berdaya sama sekali, Semua tenaganya 
habis, ia hanya menanti mati! Tapi ketika lembing itu hampir 
menusuk dadanya Bee Kun Bu, si Hweeshio mendadak 
merasa sikutnya ditotok jalan darahnya, dan segera lengannya 
menjadi lumpuh, lembing jatuh ke tanah! ia berbalik dan coba 
menyerang dengan kaitannya, tapi ia tak melihat apapun! 
sebaliknya ia merasa tubuhnya tertarik ke depan, dan segera 
lengan yang memegang kaitan itu pun menjadi lumpuh, dan 
kaitannya jatuh ke tanah pula! 

Ketika itu kedua lengannya telah lumpuh, hanya tubuhnya 
masih dapat bergerak dan kakinya dapat berjalan ia insyaf 
bahwa seorang sakti telah menotok jalan darahnya dengan 
ilmu Pa Hiat Sin Kong atau ilmu sakti menotok jalan darah, Di 
dalam cuaca yang gelap itu, ia berlutut sambil minta ampun: 
"Kojin (orang sakti) ampunilah aku pendeta yang lancang ini! 
Pandanglah guru-guruku di dalam kuil Toa Ciok Sie." 

Ucapan itu membikin orang sakti itu semakin murka, Dari 
jarak yang lebih kurang dua tombak, jauhnya terdengar 
bentaknya: "Hm! Apakah kau kira aku takut kepada guru- 
gurumu? Aku tak sudi membunuh mati kau, karena hanya 
membikin kotor tanganku! Ayo! Enyahlah lekas! Atau aku bikin 
lumpuh seluruh tubuhmu!" 

Tidak membuang waktu lagi, si Hweeshio cepat bangkit 
dan jalan keluar untuk berlalu dari gua itu, meskipun kedua 
lengannya sudah menjadi lumpuh, pemimpin partai Kong Tong 
terjebak ketika melawan tiga guru Toa Ciok Sie. 

Bee Kun Bu telah lolos dari bahaya maut ia kenali bahwa 
suara itu adalah suaranya Pek Yun Hui, Setelah si Hwee-shio- 
hweeshio lari keluar, ia ingin memanggil Tapi segera ia 
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merasa angin meniup ke arahnya, dan suara yang lemah 
lembut berkata: "Untung aku keburu datang, Jika tidak, 
Sumoymu akan menangisi kau sampai ia mati...." 

Bee Kun Bu menarik napas panjang, dan berkata: "Ai! Pek 
Cici kembali menolong jiwaku lagi! Terima kasih, Tapi apakah 
Cici pun menolong Sumoyku?" 

Sambil tersenyum Pek Yun Hui berkata: "Jika aku tolong 
ia, aku akan berdosa, Begitu ia dapat buka mulut ia pasti 
tanya Bu Kokonya, Seakan-akan Bu Kokonya itu berada di 
dalam kantongnya, Bukankah aku berdosa jika aku 
beritahukan bahwa aku tak tahu di mana Bu Koko-nya?" 

Bee Kun Bu berkesimpulan bahwa Lie Ceng Loan telah 
ditolong juga, maka ia tak mendesak lagi, ia hanya berkata: 
"Pek Cici, budimu besar sekali Lagi-lagi kau datang menolong 
aku...." 

"Sudahlah." Pek Yun Hui memotong." Apakah kau ingin 
melihat Sumoymu?" 

Tentu saja," sahut Bee Kun Bu, Tapi aku kini menderita 
sakit dan mungkin tak dapat berjalan." 

Pek Yun Hui berpikir sejenak, karena bangau putihnya 
sedang menjagal Ue Ceng Loan, Lalu ia berkata: 
"Bagaimanakah kalau aku gendong kau?" ia mendekati Bee 
Kun Bu dan mengusap-usap dahinya, ia terkejut "Ha! Ha! Ha! 
Kau betul-betul sakit berat! Sudah berapa hari kau 
menderita?" 

Bee Kun Bu tak menjawab pertanyaan itu, ia hanya ingin 
lekas-lekas menjumpai Sumoynya, Dengan sikap ragu-ragu ia 
berkata: "Jika Pek Cici menggendong aku, bukankah sangat 
berabe?" 

Pek Yun Hui menjadi merah mukanya, ia tak dapat segera 
menyahut ia pernah memperlihatkan diri bahwa ia seorang 
wanita, Bagaimana ia dapat menggendong seorang pria? Bee 
Kun Bu juga menjadi cemas bahwa pertanyaannya tidak 
dijawab ia khawatir ia menyakiti hatinya, Bee Kun Bu 
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menanya: "Cici, mengapa kau diam saja? Apakah aku telah 
salah omong? Apakah omongan-ku telah menyakiti hatimu?" 

Dengan tersenyum Pek Yun Hui menyahut: "Aku hendak 
membawa kau melihat Sumoymu, tapi kau telah sebut-sebut 
soal kesusilaanku, sehingga aku menjadi ragu-ragu." Lalu air 
matanya mengucur 

Bee Kun Bu menjadi makin cemas melihat kesedihan 
penolongnya ia berkata dengan khidmat: "Cici, mungkin aku 
telah salah omong, Tapi, pereayalah aku telah omong dengan 
setulus hati, dan tak mempunyai pikiran yang bukan-bukan, 
jika aku harus dihukum, aku akan menerimanya dengan rela." 
ia pun menjadi sedih, air matanya berlinang, 

Pek Yun Hui yang sakti itu dapat melihat dengan tegas 
segala gerak-geriknya Bee Kun Bu meskipun di malam yang 
gelap itu, Melihat kedua matanya Bee Kun Bu berlinang, ia 
menghibur "Kau tak usah berkecil hati, aku tak akan salahkan 
kau." 

Tapi mengapa Cici mengeluarkan air mata?" tanya Bee 
Kun Bu. Sambil usap kering air matanya Pek Yun Hui 
menyahut: "Orang mengeluarkan air mata bila ia merasa 
terharu atau bersedih Sudahlah!" 

Ketika melihat pedangnya, Bee Kun Bu terkejut ia ingat 
akan Co Hiong yang sedang dikejar Hweeshio-hweeshio, ia 
berkata: "Cici, ada satu soal aku mohon bantuanmu." 

"Soal apakah?" tanya Pek Yun Hui. 

"Tadi aku telah melihat beberapa Hweeshio sedang 
mengejar kawanku, Aku khawatir kawanku itu tak dapat 
melawan mereka," kata Bee Kun Bu. 

Dengan tertawa Pek Yun Hui berkata: "Apakah kawanmu 
itu yang berpakaian lucu dan membawa lingkaran ?" 

"Betul! Apakah ia pernah menyinggung Cici?" tanya Bee 
Kun Bu. 
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"Dengan ilmu silat begitu saja, ia tak dapat membikin 
kurah," kata Pek Yun Hui. Tetapi manusia yang berwatak 
demikian, lebih baik jangan dibuat kawan!" 

Bee Kun Bu tak mengerti arti kata ucapan terakhir 
Bukankah Co Hiong rela berkorban membantu ia mencari 
Sumoynya? sebegitu jauh, Co Hiong belum pernah 
menyinggung ia. Co Hiong hanya pernah mengomel tentang 
pemiliknya bangau putih yang dilepas berkeliaran Kedua belah 
pihak belum pernah bertemu, bagaimanakah Co Hiong telah 
menyinggung Pek Yun Hui? ia ingin menanya alasannya 
mengapa ia lebih baik tidak berkawan dengan Co Hiong, tapi 
ia khawatir ia hanya menentang kehendak penolongnya 
belaka, Maka ia diam saja 

Pek Yun Hui melihat Bee Kun Bu menjadi bisu dengan 
peringatannya, ia menanya: "Apakah ucapanku menyinggung 
kau?" 

Dengan menggeleng-gelengkan kepalanya Bee Kun Bu 
berkata: Tidak, Harap Cici jangan curiga. Aku hanya 
memikirkan mengapa Cici membenci dia, meskipun Cici tidak 
mengenal padanya, Dia bukannya seorang yang jahat Dia 
hanya berwatak kejam, Terhadap aku, dia selalu suka 
membantu, Bahkan telah mengorbankan tenaga dan kuda 
ajaibnya membantu cari Sumoyku. Dengan singkat, aku 
berhutang budi kepadanya, Oleh sebab demikian, karena kini 
ia berada di dalam bahaya." 

"Aku bisa tolong dia, Tapi, aku tidak sampai hati 
meninggalkan kau seorang diri di sini. Ayo, kita berdua pergi 
menolong padanya?" 

"Menolong orang sama juga seperti menolong rumah 
terbakar, kita tak boleh terlambat kata Bee Kun Bu. "Jika kau 
pergi bersama aku yang sedang menderita sakit, aku hanya 
merupakan suatu beban, Aku suka menunggu di sini. Setelah 
Cici menolong Co Hiong, kita dapat bersama-sama pergi 
menemui Sumoyku." 
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Pek Yun Hui bangun dan berkata sambil tersenyum: "Kau 
mau menunggu di sini? Tempat ini telah dikurung oleh 
Hweeshio-hweeshio yang dari kuil Toa Ciok Sie." ia berhenti 
sejenak, lalu berkata lagi: "Baiklah, aku pergi menolong 
kawanmu dahulu, segera aku kembali ke sini." Mendahului 
suaranya yang belum menghilang, dengan ilmu meringankan 
tubuh ia telah lenyap dari tempat itu! 

Bee Kun Bu yang tak berdaya, berbaring lagi di tanah 
dengan demamnya yang hebat menanti kembalinya 
penolongnya di dalam gua itu. Sejenak kemudian ia 
mendengar suara orang mendatangi Tanpa melihat lagi ia 
menanyai "Ai, Cici sudah kembali! Betul-betul cepat!" 

pertanyaan itu dijawab seorang wanita yang tegas: 

"Cepat? Aku khawatir datang terlambat Apakah pe-nyakitmu 
mendingan? Ayo, lekas-lekas makan buah Sie Can Ko ini. 

Lalu kita lekas-lekas berlalu dari gua ini, karena Hweeshio- 
hweeshio dari kuil Toa Ciok Sie segera datang mengejar kita!" 
Sambil bicara wanita itu sambil angkat kepalanya Bee Kun Bu 
disandarkan di dadanya, Lalu satu buah sebesar telur bebek 
yang sangat harum baunya dijejalkan ke mulutnya, 

Baru saja buah itu menempel di mulutnya, bau harumnya 
tersebut segera membikin segar seluruh tubuh Bee Kun Bu. ia 
buka kedua matanya dan melihat- bahwa wanita yang datang 
itu adalah Giok Siu Sian Cu, disertai oleh Sin Goan Tong, 

"Hei, Saudara angkat! Lekas-lekas telan buah itu! Buah itu 
adalah obat yang paling mustajab di kolong iangit, dan dapat 
menyembuhkan segala penyakit.,." seru Sin Goan Tong, "Aku 
Sin Goan Tong telah melatih ilmu tinju Sam Im Ciang (tiga 
tinju rahasia), dan malam ini aku menggunakan Sam Im Ciang 
itu untuk pertama kali. Betul saja hasilnya menakjubkan, 
karena tiga Hweeshio telah luka parah. Aku sebenarnya tidak 
suka menggunakan Sam Im Ciang kalau bukan untuk saudara 
angkat." Ucapan itu adalah untuk menganjurkan Bee Kun Bu 
lekas-lekas makan buah mustajab itu dan lekas-lekas sembuh, 
juga untuk memulihkan perasaan terhadapnya, 
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Baru saja ucapan itu selesai, sekonyong-konyong terlihat 
dua sinar yang terang berkelebat di dalam gua itu. Sin Goan 
Tong balas menangkis dengan toyanya, dan berhasil 
menggeprak senjata rahasia yang dilontarkan ke dalam gua 
itu. ia membentak: "Hei, Hweeshio durhaka! Apakah kau 
datang ke sini mencari mati?" Lalu ia loncat keluar dan 
menyerang lawan yang berada di luar gua. Segera suara 
senjata beradu dari pertempuran yang sengit terdengar nyata. 

Dalam keadaan yang berubah sangat tiba-tiba itu, Bee Kun 
Bu menunda menelan buah itu. Dari luar Sin Goan Tong 
berseru: "Hei! Lekas-lekas suruh saudara angkatmu makan 
buah Sie Can Ko, kita harus lekas-lekas berlalu! Hweeshio- 
hweeshio durhaka makin lama makin banyak yang datang, 

Jika terlambat akan membahayakan kita." 

Datam keadaan yang demikian itu, Bee Kun Bu berpikir 
"Apabila aku binasa, segala sesuatu akan terbengkalai Aku 
harus sembuh, untuk dapat bertindak menolong Sumoyku." 
Lalu ia makan buah mustajab itu, 

Buah Sie Can Ko betul-betul buah mujizat dan mujarab 
yang dapat menyembuhkan segala macam penyakit Setelah 
dimakan, segera terasa khasiatnya, Semua jatan darah 
terbuka, Semua jalan napas bebas, semua otot dan urat 
menjadi sehat dan kuat, bahkan orang yang makan merasa 
lebih muda. Dalam hanya jangka waktu yang singkat, Bee Kun 
Bu tidak merasa sakit lagi, ia betul-betul telah sembuh, ia 
berdiri dengan kedua matanya bersinar dan wajahnya segar 
Giok Siu Sian Cu merasa girang melihat perubahan itu. Sambil 
memegangi sebelah tangannya ia berkata: "Aku girang melihat 
kau sudah sembuh. Lebih baik kita berlalu dari gua ini segera, 
dan aku berdua Sin Goan Tong akan beresi makhluk di luar 
itu." 


Bee Kun Bu merasa sangat berterima kasih atas jerih 
payah dan bahaya yang dialami oleh wanita itu dibantu oleh 
Sin Goan Tong, ia baru saja ingin mengutarakan rasa terima 
kasihnya, tiba-tiba suara pertempuran di luar gua semakin 
berisik dan seru, ia tak dapat tinggal diam, ia ambil 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


pedangnya, dan dengan pedang terhunus ia ingin pergi keluar, 
Giok Siu Sian Cu yang melihat Bee Kun Bu sudah dapat 
berdiri, merasa sangat girang sekali, ia menanya: "Apakah kau 
sudah sembuh betul?" 

Bee Kun Bu menyahut sambil tersenyum: "Terima kasih. 
Aku merasakan badanku sudah sembuh betul -betul, berkat 
buah Sie Can Ko yang kau berikan itu, Budi sebesar ini, aku 
Bee Kun Bu, tak akan lupakan." Lalu ia bertindak keluar dari 
gua itu, 

Menampak Bee Kun Bu, demikian dingin Giok Siu Sian Cu 
menjadi sakit hati, Biasanya, terhadap orang yang perlakukan 
iademikian, ia tentu memberi hajaran, Tetapi ia seperti juga 
seekor ular sutera, telah melihat dirinya dengan tali asmara, ia 
tidak sampai hati melakukan pembalasan ia mengejar Bee 
Kun Bu dan berdiri di depannya seraya berkata: "Hweeshio- 
hweeshio dari kuil Toa Gok Sie semuanya lihay silatnya. Kau 
baru saja sembuh, lebih baik jangan bertempur melawan 
mereka, Biarlah aku membuka jalan untuk kau lari ke tempat 
yang aman!" 


Dengan sikap yang dingin Bee Kun Bu menyahut: "Setelah 
aku berlalu dari gua ini, aku akan berusaha sendiri mencari 
jalan keluar." 

Giok Siu Sian Cu berkata lagi: Tanpa aku sebagai 
penunjuk jalan, kau tak dapat keluar dari pegunungan ini." 

Dengan tegas Bee Kun Bu menyahut: "Aku bisa datang ke 
pegunungan Cie Lian San, dan aku bisa keluar juga." Lalu ia 
loncat keluar, 

Di luar Sin Goan Tong sedang sibuk melawan delapan 
Hweeshio yang bersenjata kaitan dan lembing pendek, Bee 
Kun Bu harus membuka jalan melalui Hweeshiohweeshio itu 
untuk berlalu dari tempat itu, karena semua tempat seakan- 
akaan dikurung oleh Hwee-shio-hweeshio itu, Dari 
belakangnya ia merasakan hembusan angin, ternyata Giok 
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Siu Sian Cu telah membantu melawan Hweeshio-hweeshio 
itu, Bantuan ini membesarkan hatinya Sin Goan Tong. Satu 
sabetan dari toyanya ia desak mundur seorang Hweeshio, dan 
satu tendangan lagi mengirim Hweeshio itu terguling jatuh ke 
bawah jurang! 

Sin Goan Tong sendiri dapat melawan delapan Hweeshio- 
hweeshio itu, Dengan dapat bantuannya Giok Siu Sian Cu, 
maka dalam sekejap saja dua Hweeshio menderita luka 
parah. Demikianlah dari kedelapan Hweeshio telah 
ketinggalan lima orang. Sin Goan Tong, yang melihat Bee Kun 
Bu hanya menonton, segera ia ingin memperlihatkan 
kelihayan ilmu silatnya, Dengatr satu seruan, ia menyerang 
dengan beringasnya dua Hweeshio sekaligus dengan toyanya, 
sedangkan sisanya, satu persatu dibikin jatuh terjungkal oleh 
Giok Siu Sian Cu. 

Dengan kesempatan itu Bee Kun Bu loncat keluar dari 
tempat itu untuk kemudian menuju ke lereng gunung, Tapi 
gerak-geriknya telah diperhatikan oleh Giok Siu Sian Cu yang 
menjadi makin sakit hati, ia berpikir HJika aku kejar Bee Kun 
Bu, Sin Goan Tong pasti mengikuti aku. Dengan silatnya 
berbandingan dengan si ia t ku, ia dapat selalu mengganggu 
kehendakku Paling baik dengan kesempatan ini aku beresi ia 
dulu, dan aku masih mempunyai cukup waktu untuk mengejar 
Bee Kun Bu." Dengan ketetapan itu, ia membiarkan Bee Kun 
Bu ngeloyor pergi, 

Sin Goan Tong juga telah memperhatikan Bee Kun Eu, 
tetapi ia mempunyai perhitungan lain, ia masih merasa curiga 
bahwa Bee Kun Bu itu adalah saudara angkatnya Giok Siu 
Sian Cu, maka larinya Bee Kun Bu adalah hal yang ia 
harapkan, 

Dengan perhitungan-perhitungan yang berlainan itu, 
mereka terus melawan Hweeshio-hweeshio itu, Sin Goan 
Tong sengaja memperpanjang waktu memberikan 
kesempatan Bee Kun Bu lari lebih jauh, dan Giok Siu Sian Cu 
mencari kesempatan menghantam Sin Goan Tong. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Setelah semua Hweeshio dihajar kucar-kacir, tiba-tiba 
dengan ilmu Hiap San Cao Hai atau menjepit gunung loncat 
ke laut, Giok Siu Sian Cu menyerang Sin Goan Tong, Sin 
Goan Tong terkejut, ia lekas-lekas mengegos sambil kirim 
satu jotosan ke arah serangan itu, justru pada saat itu, 
terdengar suara tertawa yang keras dan lama, dibarengi 
tampaknya bayangan putih yang turun dari atas ke tanah dan 
mendesak mundur Sin Goan Tong tiga kaki, Giok Siu Sian Cu 
juga terdesak mundur, dan insyaf bahwa lawan yang kuat 
telah datang, ia balik menyerang musuh yang baru datang 
dengan demikian ia membantu Sin Goan Tong lagi, 

Orang yang baru datang itu betul-betul tinggi ilmu silatnya, 
Dengan tangan kanannya ia tahan serangan Giok Siu Sian Cu 
dengan ilmu Hun Ceng Ceng Tan atau angin taufan menyapu 
abu, dan dengan tangan kirinya ia kirim satu jotosan dengan 
ilmu Sin Liong Hian Cao atau naga sakti membuka kuku 
kepada Sin Goan Tong, Kedua lawannya harus mundur lagi 
untuk mengelakkan jurus-jurus yang berbahaya itu, Lalu 
dengan suara keras ia membentak Sin Goan Tong: 
"Hweeshio-hweeshio dari kuil kami belum pernah berselisih 
dengan partaimu, mengapa kau menghajar mereka? Dan 
dengan ilmu tinju Sam Im Ciangmu kau telah melukai murid- 
murid kami, bahkan datang masuk ke tempat terlarang di kuil 
kami mencuri buah Sie Can Ko. Apakah maksudmu?" 

Orang yang membentak itu adalah seorang Hweeshio 
berjubah putih, tubuhnya kecil dan kate, berusia enam puluh 
tahun lebih, dan adalah salah satu dari ketiga guru dari 
Hweeshio-hweeshio di kuil Toa Ciok Sie. Dengan sikap 
waspada Sin Goan Tong memandang ke arah Hweeshio yang 
kecil dan kate itu, ia berpikir Hweeshio tua ini sampai keluar 
dari kuil! urusannya pasti makin sulit dan gawat kali ini aku 
rupanya harus bertempur mati-matian untuk meloloskan diri!" 
Sebelum ia menyahut ia memandang ke arah Giok Siu Sian 
Cu, dan berbisik: "Hweeshio yang datang itu adalah salah satu 
ketiga guru dari kuil Toa Ciok Sie dan bernama Ku Hoat Leng 
Kong, Kita harus melawannya dengan hati-hati!" 
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Giok Siu Sian Cu menyengir dan menyahut: "Mustahil kita 
berdua takut melawan dia seorang?" 

Belum lagi Sin Goan Tong menyahut, Ku Hoat Leng Kong 
telah mengawasi Giok Siu Sian Cu, dan membentak "Liehiap 
ini mungkin orang yang pernah curi buah Sie Can Ko pada 
tiga tahun berselang!" 

Dengan tabah Giok Siu Sian Cu menjawab: "Betul! Orang 
itu atau tepatnya Hweeshio yang baru datang sungguh tinggi 
Ilmunya, dengan tangan kanan menahan serangan Giok Siu 
sian Cu, tangan kirinya menggunakan ilmu Naga Sakti 
membentangkan kuku, menyerang Sln Goan Tong. 

Buah Sie Can Ko itu betul-betul mustajab Tiga tahun 
berselang aku pernah makan satu, dan aku tak bisa lupa. 
Setelah lewat tiga tahun, aku kembali datang untuk mengambil 
satu iagi!" 

Ketika itu beberapa Hweeshiohweeshio yang telah dipukul 
jatuh telah datang lagi, maka Ku Hoat Leng Kong menanya: 
"Kalian datang dengan berapa orang?" 

seorang Hweeshio yang berjubah kuning menyahut sambil 
membungkukkan diri: Teceu telah datang dengan delapan 
orang, tetapi empat diantaranya telah luka parah, dan dua 
diantara mereka belum ketahuan apakah masih hidup atau 
sudah mati." 

Dengan kedua mata terbelalak Ku Hoat Leng Kong 
memandang kepada Sin Goan Tong, kemudian kepada Giok 
Siu Sian Cu. ia membentak: "Rupanya kalian berdua anggap 
diri kalian pandai ilmu silatnya karena telah mengalahkan 
delapan murid-muridku!" Lalu secepat kilat ia menyebutkan 
kedua lengan bajunya dengan ilmu Soan Hong Sao Hay atau 
angin taufan menyapu lautan. 


Dengan sepasang toyanya Sin Goan Tong berusaha 
menangkis serangan dahsyat itu, sedikit lengah saja ia akan 
tersapu jatuh ke dalam jurang karena tempat pertempuran itu 
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berada di pinggir suatu jurang yang curam. Begitu juga Giok 
Siu Sian Cu menangkis dengan seruling batu Gioknya untuk 
menghindarkan dirinya dari tempat itu ke dalam jurang! 

Lalu dengan serentak mereka bertindak maju dan 
menyerang si Hweeshio tua tanpa senjata itu yang selalu 
berusaha mendesak lawannya ke pinggir jurang, 

Demikianlah mereka bertempur dengan sengit sekali 
selama beberapa jurus, Giok Siu Sian Cu berpikir "Hweeshio 
tua ini lihay! Untung aku belum melukai Sin Goan Tong, 
dengan berdua aku dapat melawan si Hweeshio tua ini!" 

Setelah sapu dengan lengan baju yang gagal, Ku Hoat 
Leng Kong menggunakan ilmu silat tinjunya Cu Si Ciang (tinju 
jalan laba-laba) melawan kedua lawannya itu. Te-tapi setelah 
lewat beberapa jurus, ia merasa heran bahwa masih juga ia 
belum dapat mengalahkan mereka, karena ilmu silat Cu Si 
Ciang itu dapat mendorong musuh dengan angin tinju- 
tinjunya, dan bila ia dapat menyentuh tubuh musuh, maka 
musuh itu pasti kena ditotok jalan darahnya sehingga menjadi 
lumpuh. Serangan-serangan yang di-lancarkannya sangat 
cepat sehingga lawannya harus menangkis mengegos atau 
berkelit diri dengan tak berkesempatan melakukan serangan- 
serangan pembalasan! Namun Ku Hoat Leng Kong juga tidak 
mudah mengalahkan kedua lawannya yang-tinggi sekali ilmu 
silatmu. 

Pada suatu saat, Sin Goan Tong dan Giok Siu Sian Cu 
telah terdesak sampai ke pinggir jurang, Dengan tinju kiri Giok 
Siu Sian Cu menangkis serangan, tapi tangan yang 
memegang seruling batu Giok membalas menye-rang, Sin 
Goan Tong pun sambil menjerit membalas menyerang dengan 
kedua toyanya, Si Hweeshio tua terpaksa loncat mundur untuk 
menghindari serangan-serangan maut itu. Biasanya, hanya di 
dalam dua puluh jurus Giok Siu Sian Cu pasti dapat 
mengalahkan lawannya, Mungkin si Hweeshio tua itu lebih 
tinggi ilmu silatnya dan masih dapat memberikan perlawanan 
yang gigih. Setelah pertempuran berlangsung hampir lima 
puluh jurus, sekonyong-konyong si Hweeshio itu loncat ke 
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belakang lima kaki jauhnya, ia berdiri tegak, kedua matanya 
terbelalak, dadanya seakan-akan menjelut ke depan. 

Giok Siu Sian Cu ingin menyerang dengan seruling batu 
Gioknya, tapi Sin Goan Tong segera berteriak mencegah nya: 
"Jangan maju! Lekas mundur! Si Hweeshio tua itu akan 
melancarkan Pek tok Ciangnya (tinju berbisa) dengan seratus 
perubahan!" Teriakan itu disusul dengan mencekal 
pergelangan tangan kanannya Giok Siu Sian Cu yang 
memegang seruling, dan membetot ke belakang untuk diajak 
lekas-lekas turuti dari jurang itu! 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa si Hweeshio tua, "Apakah kalian kira 
bisa lari hidup-hidup dari pegunungan Cie Lian San ini?!" talu 
dengan mengebut kedua lengan bajunya si Hweeshio loncat 
menerkam lawan-lawannya, bagaikan seekor burung elang 
terbang menyambar seekor anak ayam! ilmu meringankan 
tubuh dari ketiga orang itu luar biasa sekali, sekejap saja 
mereka telah turun beberapa ratus tombak ke bawah jurang, 

Sin Goan Tong melihat bahwa si Hweeshio tua terus 
mengejar, ia berpikir "Aku harus menyerang dulu sebelum ia 
melancarkan Pek Tok Ciangnya, Lalu ia behenti dan 
membentak: "Hei! Hweeshio durhaka! Rasai tinju San Im 
Ciangku ini!" Bentakannya itu dibarengi dengan tinju San Im 
Ciangnya ke arah Hweeshio, San Im Ciang itu dahsyat sekali, 
dan anginnya dapat melukai paru-paru. Ku Hoat Leng Kong 
tak berani menangkis, ia mengegosi sambit loncat ke 
samping. Kesempatan itu digunakan oleh Giok Siu Sian Cu 
untuk lari dan meloloskan diri, Sin Goan Tong menyerang lagi, 
dan Hweeshio tua harus mengegos dan loncat mundur lebih 
jauh lagi. Lalu Sin Goan Tong pun lari meloloskan diri! 

Ketika si Hweeshio berdiri tegak lagi, kedua lawannya 
sudah lari jauh sekali! Dengan gusar ia kebaikan kedua lengan 
bajunya sehingga daun-daun dan cabang-cabang pohon yang 
kecil berhamburan ia kembali untuk memeriksa kerugian yang 
diderita murid-muridnya. 
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Dari delapan Hweeshio-hweeshio, ada dua telah tewas! 
De-ngan mengerutkan keningnya, Ku Hoat Leng Kong 
berkata: Tok)l! Mustahil delapan orang tak dapat melawan 
mereka berdua! sekarang tunggu apalagi! Lekas bawa mayat- 
mayat kawanmu ke kuil!" 

Semua murid-muridnya hanya menundukkan kepala tak 
berani menjawab Mereka segera gotong mayat-mayat 
kawannya kembali ke kuil. Si Hweeshio tua itu masih belum 
dapat meredakan marahnya ia lontarkan tinjunya ke arah satu 
batu gunung yang besar, dan anginnya membikin hancur batu 
itu. Lalu dengan satu siulan yang keras dan dengan 
menggunakan ilmu meringankan tubuh ia pun pergi berlalu 
dari tempat itu! 

Setelah gelanggang pertempuran menjadi sunyi, Bee Kun 
Bu keluar dari belakang satu batu gunung yang besar, seluruh 
tubuhnya penuh batu pasir, tanah, daun-daun dan ranting 
pohon, ia telah bersembunyi di belakang batu gunung itu 
ketika Sin Goan Tong dan Giok Siu Sian Cu sedang 
bertempur melawan Ku Hoat Leng Kong, sebetulnya ia 
hendak cepat-cepat berlalu, akan tetapi ia ingat bahwa Pek 
Yun Hui akan datang lagi, maka ia balik kembali dan 
beristirahat di belakang batu gunung yang besar itu! ia merasa 
kagum sekali melihat ilmu silat si Hweeshio tua tadi, terutama 
tinju Pek Tok Ciang yang menghancurkan satu batu gunung 
yang besar 

Di dekat tempat pertempuran berserakan beberapa kaitan 
dan lembing-lembing yang telah ditinggalkan Hweeshio- 
hweeshio tadi, dan di beberapa tempat darah berhamburan ia 
jemput satu kaitan dan memeriksa senjata itu: lalu 
mengenangkan peristiwa-peristiwa dan petualangan- 
petualangan yang ia telah jumpai semenjak ia keluar dari kuil 
San Ceng Koan. 

Peristiwa-peristiwa dan petualangan-petualangan itu 
bukannya impian. Semuanya kenyataan-kenyataan, 
Terbayanglah Lie Ceng Loan, Souw Hui Hong, Pek Yun Hui 
dan Giok Siu Sian Cu tersenyum melihat ia, Mereka 
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semuanya baik sekali dan menaruh kasih sayang terhadap ia. 
Soal asmara yang rumit itu, bagaimanakah ia harus 
memecahkannya? 


Kenangan-kenangan itu membuat ia diam terpaku, Entah 
kapan, Pek Yun Hui telah berada di belakangnya, Sebelum ia 
menegur, Pek Yun Hui telah berkata sambil tersenyum: 
"Apakah yang kau sedang pikir? Mukamu penuh pasir dan 
tanah, tapi kau tidak membersihkannya," lalu ia keluarkan 
sapu tangan dan menyekal pasir dan tanah di mukanya Bee 
Kun Bu. "He?!" tiba-tiba ia berseru, "Penyakitmu telah 
sembuhkah...?" 

Bee Kun Bu mengangguk dan menyahut sambil 
tersenyum: "Aku telah makan buah Sie Can Ko, dan kini aku 
merasa lebih bersemangat dari pada sebelum menderita sakit 
Buah Sie Can Ko itu betul-betul sangat mujarab, Tapi apakah 
Co Hiong telah tertolong?" 

"la telah dikepung oleh beberapa Hweeshio-hweeshio dari 
kuil Toa Ciok Sie. Aku telah berusaha mencari ia agak lama 
tanpa hasil sebetulnya aku ingin kembali dulu ke sini, tetapi 
aku ingat bahwa kau akan menjadi marah jika aku tidak 
menolong kawanmu," kata Pek Yun Hui. 

Dengan tak sabaran Bee Kun Bu menanya lagi: Tapi ia 
tertolong atau tidak?" 

Tolol!" sahut Pek Yun Hui, "Jika aku tidak dapat 
menolongnya, bagaimanakah aku ketahui bahwa ia telah 
dikepung oleh Hweeshio-hweeshio dari Toa Ciok Sie? Untuk 
mencari ia, aku telah mendaki lebih kurang dua puluh puncak- 
puncak gunung. Hweeshio-hweeshio itu aku telah lukai 
dengan jalan menotok jalan darahnya, Dua Hweeshio luka 
parah dan satu lagi telah dibunuh mati oleh kawanmu." 

Terima kasih, dan kini Co Hiong itu berada di mana?" 
tanya Bee Kun Bu. 
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"Sabar," sahut Pek Yun Hui, "Aku ingin mengetahui dari 
mana kau peroleh buah Sie Can Ko itu?" 

Bee Kun Bu lalu menceritakan hal ihwalnya ia makan buah 
Sie Can Ko itu, Pek Yun Hui berkata dengan mata terbelalak 
"Ha! Giok Siu Sian Cu itu sebetulnya satu perampok wanita di 
kalangan Kang-ouw. Bila aku menjumpai ia aku pasti bunuh 
mati padanya!" 

Bee Kun Bu merasa tersinggung, dan ia menanyai "Kau 
tak mempunyai dendam terhadap ia, kau hanya membenci 
saja, mengapa kau harus membunuh ia mati?" 

Pek Yun Hui tak menjawab" ia merasa malu akan 
ucapannya itu. ia menundukkan kepalanya, dan kemudian 
berkata lagi: "Aku maksudkan ia satu perampok wanita, 
karena ia hendak merampas kau dari Lie Ceng Loan, 
Sumoymu yang kau cintaL Apakah aku telah salah omong?" 

Sambil menganggukkan kepalanya Bee Kun Bu menyahut 
"Kau betul, aku minta maaf." ia merasa bahwa ia tak 
mengenal budi ketika melihat mukanya Pek Yun Hui menjadi 
merah. Lalu ia pun tundukkan kepala, tidak berani melihat Pek 
Yun Hui, 

Pek Yun Hui merasa kasihan melihat sikapnya Bee Kun 
Bu. Sambil tersenyum ia menegur "Mengapa kau diam saja? 
Apakah kau khawatir aku menjadi marah?" 

"Melihat wajahmu, aku betu(-betul khawatir kau menjadi 
marah," kata Bee Kun Bu. 

"Aku sendiri tidak marah terhadap kau," sahut Pek Yun 
Hui, "Apakah kau masih ingat di mana kita berjumpa pertama 
kali?" 

Bee Kun Bu memikir sejenak, lalu menyahut: "Apakah 
bukan di lembah pegunungan Koat Cong San?" "Betul," sahut 
Pek Yun Hui, "ingatanmu baik sekali." Bee Kun Bu tersenyum, 
lalu mengangkat kepalanya dan menanya lagi: "Ketika kita 
berjumpa di pegunungan Koat Cong San, Susiokku telah 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


memperoleh kulit ular hitam Apakah kulit ular itu telah diambil 
olehmu?" 

"Kulit ular hitam itu sukar sekali diperolehnya," kata Pek 
Yun Hui, "Bangauku tiap-tiap hari terbang di atas pegunungan 
Koat Cong San mencari ular hitam yang demikian, telah 
berusaha bertahun-tahun tetapi hasilnya tetap nihil pada suatu 
hari bangau putihku telah menjumpai ular hitam itu, dan telah 
mematuknya mati. Lalu dengan meninggalkan bangkai ular itu, 
ia terbang mencari aku. Tapi kalian telah naik di pegunungan 
itu dan menemui mayat ular itu untuk dibersihkan dan diambil 
kulitnya, Untung sekali telah membersihkan kulit ular tersebut 
dengan teliti, dan aku tak usah membereskannya lagi." 

"Menurut Susiokku, kulit ular itu dapat menahan tusukan 
atau bacokan senjata tajam, dan sangat dihargai oleh para 
jago silat di kalangan Kang-ouw. Setelah Susiokku kehilangan 
kulit ular hitam itu, ia menjadi kecewa." Bee Kun Bu goyang- 
goyang kepalanya dan menyahut: "Aku tidak mempunyai 
hasrat memiliki benda serupa itu, aku harap kau jangan buat 
pikiran." ia berhenti sejenak, lalu ia menanya lagi: "Kau telah 
bilang bahwa Lie Ceng Loan telah tertolong kini ia berada di 
manakah? Bolah kita sekarang pergi tengok padanya?" 

Pek Yun Hui menjawab dengan anggukkan kepalanya, lalu 
ajak Bee Kun Bu pergi ke tempat di mana Lie Ceng Loan 
sedang beristirahat Bee Kun Bu insyaf bahwa ia tak dapat 
menandingi Pek Yun Hui dalam soal ilmu meringankan tubuh, 
akan tetapi setelah ia makan buah Sie Can Ko bukan saja 
penyakitnya telah sembuh, bahkan ia merasa semangatnya 
telah banyak bertambah perjalanan di waktu malam itu dapat 
ia lakukan dengan cepat sekali 

Pek Yun Hui tampaknya tidak mengeluarkan banyak 
tenaga menempuh perjalanan di waktu malam, yang jauh itu. 
Berdua Bee Kun Bu ia menempuh perjalanan itu sepanjang 
malam terus sampai matahari terlihat terbit di sebelah timur 

Tiba-tiba Pek Yun Hui berhenti untuk melihat ke arah 
matahari ia berdiri terpaku laksana patung dengan kulit 
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mukanya yang putih halus, kedua alisnya yang hitam kereng, 
bibirnya yang berwarna merah delima, hidungnya yang bangir, 
Hanya kedua matanya yang hitam ber-linangkan air mata, 
Melihat sikapnya yang ganjil itu, Bee Kun Bu menegur: "Cici, 
kau sedang memikir apa?" 

Pek Yun Hui menoleh ke arah Bee Kun Bu dan menyahut 
sambil tersenyum: "Coba lihat, matahari telah terbit, kita akan 
segera tiba di tempat istirahat Sumoymu." 

Bee Kun Bu terharu mendengar jawaban demikian, ia 
paham akan arti jawaban itu. Untuk menyimpangkan 
pertanyaan selanjutnya, ia berkata: "Ayo man", kita jalan lagi, 
Mungkin Sumoyku sedang menanti kedatangan kita.M 

Kemudian mereka berjalan lagi, Sambil berjalan Bee Kun 
Bu melihat keadaan di sekitarnya, Perlahan-lahan ia menjadi 
insyaf bahwa perjalanan di pegunungan itu bagi ia tidak asing 
lagi, Setelah mereka melewati lagi satu puncak, ia lantas 
kenali bahwa tempat itu adalah lembah di mana ia bertemu 
dengan Ue Ceng Loan untuk pertama kali, setelah diculik 


Keadaan dan pemandangan di dalam lembah itu masih 
serupa: bunga-bunga yang beraneka warna telah tumbuh 
berkeliaran dengan segarnya, air sungai yang bening mengalir 
dengan derasnya, rumput yang hijau masih diselubungi air 
embun dan pohon-pohon cemara melambai-lambai ditiup 
angin gunung yang sejuk, Dt depannya satu gua, ia melihat si 
bangau putih sedang menunggu, Ketika bangau putih itu 
melihat Pek Yun Hui datang, ia menjerit nyaring sekali, 
seakan-akan memberitahukan majikannya bahwa tugas 
menjaga Lie Ceng Loan telah dilakukan dengan cermat, ia 
buka kedua sayapnya, talu terbang pergi, 

Bee Kun Bu segera lari ke mulut gua itu dan masuk ke 
dalam, ia tampak Lie Ceng Loan sedang duduk bersandar di 
dinding gua dengan rambutnya terurai melambai wajahnya 
pucat pasi, tetapi kedua kulit matanya terbuka lebar-lebar. 
Seakan-akan sedang memikir sesuatu dengan perasaan 
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penasaran Ketika melihat Bee Kun Bu, ia pun tertawa dan 
berkata: "Bu Koko, kawan Koko pasti telah memberitahukan di 
mana aku berada, Oleh karena itu, aku selalu di dalam gua ini 
menanti kedatangan Koko," 

Bukan main terharunya Bee Kun Bu. ia lupa bahwa di 
belakangnya masih berdiri Pek Yun Hui. ia rangkul Sumoynya, 
sedangkan Lie Ceng Loan lekas-lekas membereskan 
rambutnya yang terurai-urai itu, Bee Kun Bu menanya dengan 
perasaan cemas: "Bagaimanakah dengan lukamu, apakah 
luka parah?" 

Dengan geleng-geleng kepala Lie Ceng Loan menyahut 
"Setelah aku kena dipukul oleh seorang Hwee-shio, aku 
segera merasa pusing kepala, dan terus tak sadarkan diri 
Apakah Co Hiong yang telah menolong aku? Tapi ketika aku 
siuman dan membuka mata, aku tidak melihat Co Hiong, 
hanya kawan Koko yang telah berada di sampingku Aku telah 
memuntahkan banyak darah, Apabila kawan Koko tidak 
memberikan aku makan satu pil obat, aku kira aku tak akan 
dapat melihat Koko lagi." Lalu ia pandang Pek Yun Hui 
dengan perasaan sangat berterima kasih terhadap 
penolongnya itu. 

"Bagaimana kau merasakan sekarang?" tanya Bee Kun 
Bu. 


Pertanyaan itu dijawab oleh Pek Yun Hui: "Luka-nya agak 
berat Meskipun ia telah makan pil obat Sok Beng Tan (pil obat 
menyambung nyawa), ia tak dapat sembuh dalam satu atau 
dua hari. Menurut pendapatku, ia telah menderita luka di 
dalam tubuh, Untung ilmu tenaga dalamnya baik sekali, 
sehingga otot atau tulangnya tidak menderita luka atau patah, 
Sabarlah, ia pasti sembuh!" 

Bee Kun Bu yang mengetahui Pek Yun Hui itu bukan saja 
tinggi ilmu silatnya, juga ilmu obatannya sejajar dengan dewa- 
dewa atau dewi-dewi, ia pereaya apa yang dikatakannya, 
buyarlah kekhawatirannya, ia hanya mengharap Sumoynya 
lekas-lekas sembuh, Tapi ia masih ber-kata: "Cici, terima kasih 
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atas pertolonganmu Aku pun mengharap Sumoyku akan 
sembuh." Lie Ceng Loan yang mendengar Bee Kun Bu selalu 
panggil Pek Yun Hui "QcT merasa heran, ia mengawasi Pek 
Yun Hui yang berpakaian seperti laki-laki. Dengan polos ia 
menanyai "Kau bukan seorang laki-laki, mengapa berpakaian 
sebagai seorang laki-laki?" 

pertanyaan itu membikin Pek Yun Hui menjadi jengah. 
Untuk meyakinkan Lie Ceng Loan, terpaksa ia buka ikatan 
kepalanya dan baju hijaunya, Lie Ceng Loan segera dapat 
kenyataan bafiwa Pek Yun Hui itu betul-betul seorang wanita, 
Pek Yun hui terseyum dan menghampiri Lie Ceng Loan, 
katanya. Aku tidak memberitahukan kau bahwa aku 
sebetulnya seorang wanita, Apakah kau tersinggung?" 

Sambil tersenyum pula Lie Ceng Loan menyahut: Tidak, 
aku tidak tersinggung, malahan berterima kasih Cici atas 
pertolongan yang tak terhingga besarnya." Sambil menoleh ke 
arah Bee Kun Bu, ia menanyai "Bu Koko, kau telah 
mengetahui lebih dulu, mengapa tidak memberitahukan 
kepadaku?" 

Bee Kun Bu segera memikir "Jika aku berdusta ia pasti 
pereaya, dan ia segera tidak curigai lagi. Tapi terhadap ia 
yang demikian suci dan jujur, aku tak dapat berdusta." 

Melihat Bee Kun Bu tidak menjawab, Pek Yun Hui berkata: 
"Kau tidak usah persalahkan Kokomu, sebetulnya ia tidak 
perlu memberitahukan kau. Kini kau jangan banyak pikiran 
agar lekas-lekas sembuh." 

Lie Ceng Loan hanya tersenyum. Ketika melihat pakaian 
sutera putih yang indah dari Pek Yun Hui, ia menanyai "Cici, 
sulaman di atas bajumu bagus sekali jika aku telah sembuh, 
bolehkah aku belajar menyulam kepada Cici?" 

Pek Yun Hui memeluk Lie Ceng Loan, seperti kakak 
kandungnya ia memeluknya dengan penuh kasih sayang dan 
menyahut: Tentu saja, kelak aku akan mengajarkan kau 
menyulam." 
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pelukan yang mesra itu sangat mengharukan hali, Dengan 
air mata berlinang Lie Ceng Loan menyahut: Terima kasih, 

Aku harap Cici tidak berpakaian sebagai orang laki-laki lagi." 

"Berpakaian sebagai orang laki-laki lebih leluasa di 
kalangan Kang-ouw," sahut Pek Yun Hui, Tentang mengapa 
aku selalu menyamafcs A agai orang laki, nanti aku mau 
ceritakan kepadamu: "Sekarang kau harus banyak beristirahat 
sebentar pada waktu tengah hari, aku akan obati kau lagi 
dengan ilmu tenaga dalamku, Bila kau telah sembuh betui, kita 
masih banyak waktu untuk bereakap-cakap." 

Bagaikan seorang adik juga Lie Ceng Loan pejamkan 
kedua matanya dan tidur di dalam pelukan Pek Yun Hui. 

-000O000- 

Telunjuk Sakti Menggemparkan Jago-jago silat di kalangan 
Kang-ouw 

Bee Kun Bu duduk di samping mereka sambil memandang 
kepada kedua gadis cantik jelita itu saling berpelukan Setelah 
Pek Yun Hui buka pakaian lelakinya, dengan pakaian sutera 
putih yang tersulam dan sambil memeluki Lie Ceng Loan, ia 
kelihatan seperti seorang ibu yang sangat mencintai anak 
yang dipeluknya itu. Dalam suasana yang sunyi senyap itu, 
terdengar denyutan jantung mereka. 

"Mungkin Sumoymu tidak tidur selama menanti 
kedatangan kita," kata Pek Yun Hui, "Lihatlah, kini ia tidur 
seperti anak bayi Aku pun tak tahu mengapa aku sangat 
sayang kepadanya, Biarlah ia tidur, dan sebentar tengah hari 
aku akan coba mengobati ia lagi dengan ilmu tenaga dalamku, 
setelah itu ia harus beristirahat tiga hari tiga malam. Kau harus 
menunggu di sini selama waktu itu, Sesudah tiga hari aku 
akan berikan ia lagi obat untuk memulihkan semangat maupun 
tenaganya...." 


"Aku sangat berterima kasih, Aku kini yakin bahwa ia betut- 
betul telah menderita luka yang agak berat dan hebat Untung 
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ada kau yang dapat mengobatinya. Aku hanya khawatir 
Hweeshio-hweeshio dari kuil Toa Ciok Sie akan datang lagi ke 
gua ini, dan dengan aku ber-sendirian, aku khawatir tak dapat 
melawan mereka," kata Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui tersenyum, lalu berkata: "Kau tak usah 
khawatir Bangau putihku dapat membantu jaga Sumoy-mu. 
Jika masih juga tidak dapat melawan mereka, kau harus 
bersiul keras, dan aku segera datang membantu." 

Ketika bereakap-cakap dengan Pek Yun Hui, Bee Kun Bu 
senantiasa memperhatikan wajahnya sehingga Pek Yun Hui 
menjadi malu, ia menegur "Mengapa kau selalu 
memperhatikan wajahku? Apakah di mukaku ada bunga yang 
bagus?" 

"Cici, maaf aku," sahut Bee Kun Bu, "Dengan pakaian 
wanita itu, kau kelihatan cantik sekali." 

"Aku merasa kagum, dan tidak mengerti mengapa seorang 
wanita secantik kau demikian tinggi ilmunya?" 

Pek Yun Hui hanya tersenyum dan balik memandang Bee 
Kun Bu. Suasana di dalam gua kembali sunyi senyap dan 
mendampar-dampar seperti suatu lautan yang besar 
gelombangnya, Masing-masing tak mengetahui apa yang 
harus diucapkan Lalu Bee Kun Bu bertindak keluar dan berdiri 
di luar gua di mana cahaya matahari menyoroti segala 
sesuatu, Tapi hatinya masih saja berdebar-debar tidak 
tentram, kemudian ia berjalan ke tepi sungai untuk mencuci 
muka. Air sungai yang dingin menyegarkan ia kembali, tetapi 
tidak dapat meredakan hatinya di dalam air sungai yang jernih 
itu, 

sekonyong-konyong bau harum menyambar hidung-nya. 
Entah kapan Pek Yun Hui telah berada di belakangnya, "Kau 
sedang memikiri apa lagi?" menegur Pek Yun Hui, 

"Aku sedang kenangi guruku, Apakah ia berhasil 
mengambil buah Sie Can Ko. juga aku pikiri Susiokku Giok 
Cin Cu. Apakah ia telah sembuh betul dari penderitaan 
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lukanya? Dan apakah telah berlalu dari rumah penginapan di 
Yociu?" 

"Susiokmu sudah sembuh betul, kau tak usah khawatir 
lagi, Meski orang biasa pun dapat memulihkan tenaga 
dalamnya dua atau tiga hari setelah aku tolong. Apalagi ia 
yang ilmu silatnya tinggi sekali! Semua racun ular telah 
dikeluarkan dan semua jalan-jalan darahnya aku telah 
bebaskan Setelah aku mengobati Sumoymu, kau dapat 
kembali ke Yociu dengan bangau putihku, bahkan kau juga 
dapat pergi ke pegunungan Kun Lun," kata Pek Yun Hui, 

"Tapi Cici setelah itu akan pergi kemana?" tanya Bee Kun 
Bu "Aku berani pastikan bahwa Susiok maupun Suhuku akan 
menghaturkan terima kasih atas pertolonganmu yang besar 
itu." 

Pek Yun Hui geleng-geleng kepa)a, wajahnya berubah 
sedih. Dengan senyuman yang getir ia berkata: "Jika 
Sumoymu telah sembuh, aku harus pergi. Sumoymu itu 
sangat polos dan suci murni Seluruh jiwa raganya telah 
dipusatkan kepadamu Jika kau mengabaikan atau tak 
menghiraukan ia, pasti akan hancur hatinya, Susiok dan 
Suhumu tak usah pusingkan pertolongan yang kecil tak berarti 
ini Aku mengobati susiokmu bukan ingin mencari hubungan 
dengan partai Kun Lun...." 

"Aku mengerti, Cici menolong karena aku," sahut Bee Kun 
Bu. 


Pek Yun Hui petiksekuntum bunga dan dilemparkan ke 
dalam sungai Bunga itu hanyut terbawa arus air menuju ke 
gua, Ketika itu Pek Yun Hui masih berpakaian seorang wanita 
dengan rambutnya yang hiiam, halus dan panjang melambai 
tertiup angin gunung, Dengan tindakan yang agak berat ia 
berjalan kembali ke gua. 

Bee Kun Bu hanya mengawasi dari belakang sambil 
menahan perasaannya yang sukar dilukiskan dengan 
perkataan, karena ia berada diantara dua segi asmara: 
Sumoynya yang cantik jelita, suci murni, dan mencintai ia 
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dengan seluruh jiwa raganya, dan wanita sakti yang cantik 
pula, budiman dan tinggi ilmu silatnya, di samping 
pertolongannya kepada Susioknya, Sumoynya dan ia sendiri 
Katanya wanita itu telah jatuh cinta kepadanya, 

Dengan tak terasa tiga hari telah lewat. Selama itu Pek 
Yun Hui telah mengobati Lie Ceng Loan dengan sungguh- 
sungguh, Bee Kun Bu dan bangau putih di luar gua. ia tak 
berani masuk karena takut melihat wajahnya Pek Yun Hui, 
yang akibatnya akan membikin ia gelisah lagi 

Pada hari keempat pun tiba, Bee Kun Bu tak tahan hati lagi 
untuk tak menengoki Sumoynya. ia masuk ke dalam gua, dan 
melihat Pek Yun Hui sedang mengobati Lie Ceng Loan untuk 
penghabisan kali dengan memegangi kedua tangan 
Sumoynya dan mencurahkan seluruh perhatiannya untuk 
mengeluarkan tenaga dalamnya menyembuhkan luka-luka di 
dalam tubuh Lie Ceng Loan. ia tak berani menegur Setelah 
melihat sejenak, ia lalu keluar lagi dari gua itu. ia duduk di luar 
gua sambil diam mengawasi awan-awan yang melayang- 
layang di langit nan biru, mengenangkan peristiwa-peristiwa 
yang telah timbul selama beberapa hari di pegunungan Cie 
Lian San. 

Tiba-tiba ia dengar Pek Yun Hui berkata dari belakangnya: 
"Sumoymu telah sembuh betul Dan... aku harus berlalu " 

Bee Kun Bu cepat-cepat bangun, menghampiri Pek Yun 
Hui, dan menanya dengan perasaan terharu: "Cici, kau 
mengapa sekarang?" 

"Aku tak apa-apa, sahut Pek Yun Hui sambil tersenyum, 
"Aku baik-baik saja." 

"Cici tentu saja telah mengeluarkan banyak tenaga untuk 
menyembuhkan Sumoyku," kata Bee Kun Bu. 

"Aku telah mengeluarkan banyak tenaga, tapi tenaga itu 
dapat dipulihkan kembali. Hanya ada satu kali aku tak dapat 
mengerti, mengapa dalam tiga hari tiga malam itu kau tidak 
masuk ke dalam gua menengok kami?" kata Pek Yun Hui. 
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Bee Kun Bu menundukkan kepala tak dapat menjawab 
Kemudian, setelah mendapat alasan ia berkata: "Aku takut 
akan mengganggu Cici." Belum lagi ia meneruskan kata- 
katanya, Lie Ceng Loan tampak datang berlari-lari sambil 
berseru: 

"Bu Koko, aku sudah sembuh berkat pertolongan Cici." 
Lalu ia memeluk erat-erat Pek Yun Hui sambil berkata: "Cici, 
terima kasih. Kau baik sekali terhadap kami, Terima kasih." 


Pek Yun Hui tersenyum dan menanyai "Apakah kau 
merasa sudah sembuh betul?" 

Sambil melepaskan pelukan Lie Ceng Loan berkata 
dengan wajah yang riang gembira: "Aku rasakan sudah 
sembuh betul! Terima kasih, Cici sungguh baik sekali, Tapi,., 
tapi Cici hendak pergi kemana?" 

"Jika aku pergi, kau masih ada Bu Koko yang 
mendampingi kau, tidakkah sama saja?" kata Pek Yun Hui. 
Dengan mata berlinang, Lie Ceng Loan berkata lagi: "Cici, 
satu hal aku hendak memohon sangat darimu." 

"Hal apakah? Apakah kau ingin mempunyai bangau putih 
yang besar?" tanya Pek Yun HuL 

Lie Ceng Loan tak dapat segera bicara, karena air 
matanya mengucur semakin deras. 

"Jangan menangisi menghibur Pek Yun Hui. "Aku akan 
menolong kau sedapat mungkin." 

Lagi-lagi Lie Ceng Loan merangkul dan berkata dengan 
terharu: "Aku sangat ingin Cici tidak pergi, tapi selalu ada 
bersama-sama kami, jikalau Cici pergi, Bu Koko juga akan 
menjadi sedih hati." 

Ucapan itu menusuk hatinya Pek Yun Hui maupun Bee 
Kun Bu yang terus menundukkan kepala dengan hati yang tak 
keruan rasa. Untuk sementara waktu mereka tidak bicara, 
hanya air mata mengucur dari kedua matanya Lie Ceng Loan 
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sedangkan Pek Yun Hui juga berlinangkan air mata, dan Bee 
Kun Bu menelan rasa terharunya. Karena pertanyaan agak 
lama tidak dijawab, Lie Ceng Loan makin sedih menangisnya. 

"Sudahlah jangan menangis, aku akan berusaha 
memenuhi permintaanmu itu," menghibur Pek Yun Hui. 

Lie Ceng Loan berhenti menangis, dan sambil 
mengeringkan air matanya ia betot tangannya Pek Yun Hui, ia 
berkata: "Cici, aku sudah lama tidak mandi, ayo kita mandi di 
sungai bersama-sama!" 

Pek Yun Hui melihat ke sekitarnya, ia berpikir "Aku sudah 
beberapa hari mengobati Lie Ceng Loan, dan aku pun belum 
mandi." Lalu ia berkata kepada Bee Kun Bu: "Kau harus 
menjaga di sini, Aku bersama Lie Ceng Loan hendak pergi ke 
bawah lembah dan mandi bersama di sungai yang mengalir di 
situ," 

Bee Kun Bu mengangguk dan menyahut: "Baik, aku 
tunggu di sini." 

Lalu kedua gadis itu berlari-lari ke bawah lembah, Bee Kun 
Bu mengawasi mereka dengan hati bimbang, karena jika Pek 
Yun Hui tidak pergi, akan sulitlah ia menghadapi soal asmara 
yang rumit itu. ia berdiri terpaku bagaikan patung memikiri 
persoalan yang pasti akan merongrong hatinya, 

Tiba-tiba entah dari mana datangnya dengan ilmu 
meringankan tubuh yang sangat iihay, ia lihat seorang yang 
berjubah dan brewok mendaki sebuah puncak gunung, ia 
khawatir kalau-kalau orang itu pergi ke lembah itu juga, ia 
segera lari mengejar dan membentak "Hei, kau dari mana dan 
hendak mencari siapa?" 

Pendeta itu yang berusia lebih kurang lima puluh tahun, 
dengan muka lebar dan kuping besar, segera berhenti ia 
bersenjatakan pedang, dengan kedua matanya yang besar 
mengawasi Bee Kun Bu dari atas sampai ke bawah lalu ia 
menyahut: pegunungan Cie Lian San sangat luas dan besar, 
Apakah orang tak diizinkan menginjak daerah ini?" 
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jawaban itu membikin Bee Kun Bu menjadi bisu, karena 
daerah itu memang benar bukan miliknya, dan ia tak berhak 
melarang orang datang ke pegunungan ini. Lalu dengan 
tersenyum Bee Kun Bu menyahut: "Aku sebetulnya tidak 
bermaksud jahat Oleh karena di bawah lembah ini ada dua 
pemudi sedang mandi, aku khawatir Totiang pergi ke situ." 
Maksudku ialah minta Totiang menunggu sampai mereka 
selesai mandi, barulah Totiang boleh jalan lagi." 

pendeta itu juga tersenyum dan berkata: "Rupanya kau 
pun bukan orang dari pegunungan ini. Mengapa kau datang 
ke pegunungan Cie Lian San ini?" 

Baru saja Bee Kun Bu hendak menerangkan tiba-tiba dari 
lereng gunung terdengar orang berteriak: "Hei! Apakah orang 
yang di atas itu Bee Kun Bu?" 

Bee Kun Bu terkejut ia segera menoleh ke arah suara itu 
datang. Betapa girangnya ketika melihat bahwa orang yang 
memanggil ia adalah Susioknya, Giok Cin Cu. 

Baru saja Bee Kun Bu ingin turun menjemput Susioknya, 
Giok Cin Cu telah dengan cepat sekali mendaki gunung itu, 
dan setelah berada dihadapan mereka, berkata: "pemuda ini 
adalah murid Toako kita yang aku pernah ceritakan kepada 
mu." 

Tojin (pendeta) itu lalu mengawasi lagi Bee Kun Bu dari 
kepala sampai ke kaki. Kemudian dengan tersenyum ia 
berkata kepada Giok Cin Cu: Ta betul-betul tunas harapan 
kita, Toako betul-betul bisa mencari tunas yang baik." 

Lalu Giok Cin Cu berkata kepada Bee Kun Bu: "Hei, 
mengapa kau tidak memberi hormat kepada susiokmu yang 
memegang pimpinan di pegunungan Kun Lun?" 

Bee Kun Bu terkejut ia pikir: "Memberi hormat kepada 
susioknya adalah keharusan, Tetapi mengapa Susiok ini 
meninggalkan pegunungan Kun Lun, dan mengapa Susiok 
Giok Cin Cu berlalu dari rumah penginapan di Yociu, Apakah 
mereka juga hendak mencari Lie Ceng Loan?" Sambil berpikir, 
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ia berlutut di hadapan pendeta itu. Pendeta itu lekas-lekas 
mengangkat bangun sambil berkata: "Toako telah 
mengajarkan ilmu pedang Cui Hun Cap Ji Kiam tanpa 
berunding dulu, sekarang setelah melihat kau, aku mengerti." 

Ketika Tong Leng Tojin (nama pendeta itu) menjumpai 
Giok Cin Cu di rumah penginapan di Yociu, ia telah dapat 
penjelasan tentang Bee Kun Bu dari Giok Cin Cu, tapi ia 
masih merasa tersinggung karena Hian Ceng Totiang tidak 
berunding lagi dengan ia. Namun setelah mendengar bahwa 
Hian Ceng Totiang telah pergi ke pegunungan Cie Lian San 
untuk mengambil buah Sie Can Ko dari kuil Toa Ciok Sie, ia 
menjadi cemas, ia khawatir Hian Ceng Totiang dengan hampa 
dibantu oleh Ngo Kong Toa-su tak dapat melawan Hweeshio- 
hweeshio dari Toa Ciok Sie yang terkenal tinggi sekali ilmu 
silatnya, Maka ia suruh Liong Giok Pin, seorang murid, 
kembali ke kuil Sam Ceng Kiang di pegunungan Kun Lun, dan 
ia bersama Giok Cin Cu segera pergi ke pegunungan Cie Lian 
San dengan maksud membantui Hian Ceng Totiang. 

Ketika itu lukanya Giok Cin Cu sudah sembuh dan 
tenaganya sudah pulih, seperti sedia kala. Dengan Hian Ceng 
Totiang dan Ngo Kong Toa-su pergi ke pegunungan Cie Lian 
San dan Bee Kun Bu yang mencari Lie Ceng Loan belum 
kembali, maka Tong Leng Tojin mengambil keputusan itu. 


Bagaimana Tong Leng Tojin dapat menjumpai Giok Cin 
Cu? Soal ini harus diperhatikan jasanya Bee Kun Bu. Ketika 
Bee Kun Bu pergi mencari Lie Ceng Loan, di sepanjang jalan 
ia meninggalkan tanda-tanda dengan maksud memberikan 
jejaknya kepada kawan-kawannya. 

Tanda itu adalah tanda-tanda yang digunakan oleh partai 
Kun Lun, tanda-tanda tersebut dapat dilihat oleh Tong Leng 
Tojin yang sedang dalam perjalanan, sehingga ia menjumpai 
Giok Cin Cu di rumah penginapaan di Yociu. Dalam 
perjalanan ke pegunungan Cie Lian San, Giok Cin Cu 
berusaha membujuk Tong Leng Tojin untuk memahami 
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tindakan Hian CoTotiang, tetapi Tong Leng Tojin rupanya 
masih juga belum puas. Sikap yang kepala batu itu membikin 
Giok Cin Cu menjadi marah, lalu ia sengaja mencari-cari 
lantaran untuk tak menghiraukan Tong Leng Tojin, 

Setelah berhadapan dengan Bee Kun Bu, dan setelah 
Tong Leng Tojin mengatakan bahwa ia telah mengerti 
mengapa Toakonya mengajarkan Cui Hun Cap Ji Kiam 
kepada Bee Kun Bu tanpa berunding, Giok Cin Cu baru 
bersikap ramah kembali terhadap Tong Leng Tojin. 

Dengan kesempatan itu Bee Kun Bu menuturkan tentang 
usahanya mencari Lie Ceng Loan, tentang pertolongan yang 
diberikan Pek Yun Hui dengan melenyapkan bagian-bagian 
yang ia anggap tidak perlu di beritahukan dan tentang segala 
pertempuran-pertempuran yang ia telah lakukan melawan 
Hweeshio-hweeshio dari kuil Toa Ciok Sie. 

Giok Cin Cu dan Tong Leng Tojin mendengarkan dengan 
penuh perhatian Setelah penuturan itu selesai, Giok Cin Cu 
berkata: "Kau dan Lie Ceng Loan sudah ada di sini, maka 
sebagian dari kekhawatiran kami telah lenyap, Kini masih 
harus berusaha mencari Suhumu." 


Dengan perasaan heran Bee Kun Bu menanyai "Apa-kah 
Suhu belum tiba di Yociu?" 

"Kedatangan ku dan Susiokmu ke pegunungan Cie Lian 
San semata-mata guna mencari Suhumu..." kata Giok Cin Cu, 
Tetapi, di manakah orang yang telah menolong 
menyembuhkan luka-lukaku?" 

"la sedang mandi bersama Lie Ceng Loan," sahut Bee Kun 
Bu, "Dan ia itu seorang wanita, Harap Susiok tidak salah 
paham." 

sebelumnya Bee Kun Bu memberitahukan bahwa Pek Yun 
Hui itu seorang wanita, Giok Cin Cu masih merasa cemas, 
karena ia diobati oleh seorang pemuda yang telah meraba- 
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raba tubuhnya, ia tersenyum memikir kecemasan yang tak 
beralasan itu. 

Tiba-tiba ia mengawasi Bee Kun Bu dengan kedua mata 
terbelalak ia ingin menanya sesuatu, tetapi saban-saban tak 
dapat diucapkan Kemudian ia menarik napas panjang, dan 
menanya Tong Leng Tojin: "Jieko, apakah sekarang juga kita 
harus pergi ke kuil Toa Ciok Sie untuk menyelidiki Toako?" 

"K A jta mesti pergi," sahut Tong Leng Tojin, Tetapi caranya 
kita pergi ke situ, aku belum merencanakan Kalau kita pergi 
dengan sembunyi-sembunyi itulah tidak bagus bagi nama baik 
partai Kun Lun. Kalau kita pergi dengan terang-terangan, aku 
khawatir Hweeshio-hweeshio dari Toa Ciok Sie membikin 
persiapan untuk men-jebloskan kita dalam perangkap." 

"Menurut pendapatku lebih baik kita pergi ke situ terang- 
terangan demi nama baik partai Kun Lun kita," Giok Cin Cu 
menyarankan. 

"Pergi dengan sembunyi-sembunyi atau terang-terangan 
sama saja," kata Tong Leng Tojin, "Maksud kita ialah mencari 
tahu Toako, Yang aku khawatir kan ialah kita bisa masuk 
perangkap!" ia menarik napas panjang, sebetulnya ketiga 
pemimpin partai Kun Lun itu yang hidup seperti saudara 
kandung mempunyai suatu asmara segi tiga, Giok Cin Cu 
mencintai Hian Ceng Totiang, dan Tong Leng Tojin mencintai 
Giok Cin Cu. 

Untuk menghindarkan salah paham, Hian Ceng Totiang 
telah pergi jauh dari pegunungan Kun Lun ke propinsi Anhwie 
dan mendirikan kuil San Ceng Koan setelah menyerahkan 
pimpinan kuil San Ceng Kiong di pegunungan kepada Tong 
Leng Tojin. Giok Cin Cu tetap memperlakukan kedua saudara 
angkatnya itu sama rata, Setelah Hian Ceng Totiang berlalu 
dari pegunungan Kun Lun, dan Tong Leng Tojin harus 
memegang pimpinan di pegunungan Kun Lun dan tinggal 
sama-sama Giok Cin Cu, segala sesuatu telah berjalan 
dengan baik. 
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Hanya ketika Giok Cin Cu menderita luka racun ular 
berbisa, Hian Ceng Totiang memperlihatkan kasih sayang 
terhadapnya, ia rela berkorban dan berusaha mencari buah 
Sie Can Ko untuk menyembuhkan Giok Cin Cu, dan ia yakin 
bahwa buah mustajab itu tidak mudah diperolehnya, karena 
dijaga keras oleh Hweeshio-hweeshio yang lihay sekali ilmu 
silatnya, Mungkin usahanya itu, ia dibunuh mati oleh lawan- 
lawannya. 

Maka ketika Tong Leng Tojin merasa khawatir tentang 
bahaya yang harus dihadapi bila masuk ke kuil Toa Ciok Sie, 
Giok Cin Cu cemas hatinya dengan tak terasa ia mengucurkan 
air mata, memikirkan nasib Toakonya, Untuk Toakonya ia 
telah menderita batin selama tiga puluh tahun, dan dalam usia 
lima puluh tahun ia masih tetap mencintai Toakonya, 

Untuk menghibur kesedihan Sumoynya, Tong Leng Tojin 
berkata: "Besok kita siap pergi ke kuil Toa Ciok Sie dengan 
terang-terangan, Tapi sekarang pun belum terlambat karena 
hari masih pagi." 

Belum lagi dijawab oleh Giok Cin Cu, Bee Kun Bu berkata: 
"Pek Yun Hui tahu betul seluk-beluknya kuil Toa Ciok Sie. 
Apakah tidak lebih baik menunggu ia kembali agar kita 
bersama-sama pergi ke kuil itu?" 

Ketika itu Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan sudah mandi 
dan sedang jalan mendatangi Pek Yun Hui yang mengenakan 
pakaian wanita nampaknya cantik sekali di matanya Giok Cin 
Cu, Setelah mereka datang dekat Giok Cin Cu mengangkat 
kedua tangannya memberi hormat seraya berkata: "Giok Cin 
Cu menerima budi besar tertolong dari bahaya maut karena 
racun ular berbisa, Derigan jalan ini Giok Cin Cu 
menghaturkan beribu-ribu terima kasih." 

Pek Yun Hui membungkukkan tubuh dan menyahut sambil 
tersenyum: "Pertolongan yang tak berarti itu harap jangan 
dibuat pikiran." Meskipun sikapnya kelihatan congkak, tetapi 
sangat wajan 
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Melihat Susioknya, dan berdiri di sampingnya sejenak 
kemudian, ia pun menanya: "Susiok, apakah Susiok sudah 
sembuh betul? Kakak Hui betul-betul sakti, ia telah menolong 
Susiok dan juga menolong Koko, dan Co Hiong, kawan dari 
Koko...." 

Giok Cin Cu mengusap-usap rambutnya Lie Ceng Loan 
dengan kasih sayang, Bagi Giok Cin Cu, nasib Lie Ceng Loan 
serupa dengan nasibnya sendiri Bee Kun Bu dianggapnya 
seperti Hian Ceng Totiang ia mencintai Hian Ceng Totiang 
sama hebatnya seperti Lie Ceng Loan mencintai Bee Kun Bu. 
ia hanya mengharap bahwa Lie Ceng Loan dan Bee Kun Bu 
berhasil mengikat tali pernikahan. 

Tetapi dengan munculnya Pek Yun Hui yang sangat 
menawan hati, dan mungkin lebih cantik daripada Lie Ceng 
Loan, ia menjadi khawatir jika asmara segi tiga ini akan 
membawa kekecewaan atau kesedihan hati, itulah yang 
membikin ia terkejut ketika Bee Kun Bu memberitahukan ia 
bahwa Pek Yun Hui itu seorang wanita, 

Dengan hati gelisah Giok Cin Cu berdiri memandang Pek 
Yun Hui, kemudian Bee Kun Bu berdiri seperti patung. 

Sikap itu diperhatikan oleh Lie Ceng Loan, ia memandang 
kepada Bee Kun Bu seakan-akan hendak me-nanya akan 
sikapnya yang ganjil itu. Baru saja ia hendak membuka 
mulutnya, sekonyong-konyong Pek Yun Hui menjerit sambil 
melontarkan dua biji pelor perak ke suatu pohon yang tumbuh 
di depan mereka, lebih kurang lima depa jauhnya, serentak 
terdengar bunyi "Duk! Duk!" disusul dua jeritan orang 
kesakitan, dari daun-daun pohon yang lebat di suatu dahan 
pohon itu jatuh ke bawah dua Hweeshio yang berjubah 
kuning, 

Semua orang terkejut Tong Leng Tojin berseru, dan Giok 
Cin Cu menjadi sadar dari lamunannya sebetulnya ia harus 
segera memperkenalkan Lie Ceng Loan kepada Tong Leng 
Tojin akan tetapi ketika memikir nasibnya Lie Ceng Loan yang 
rupanya masih banyak duri-durinya, ia menjadi lupa 
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memperkenalkan mereka, ia segera berkata: "Ceng Loan, 
lekaslah kau memberi hormat kepada Susiokmu!" 

Segera Lie Ceng Loan berlutut di hadapan Tong Leng 
Tojin memberikan hormat yang diterimanya dengan khidmat 
sebetulnya Giok Cin Cu juga ingin memperkenalkan Pek Yun 
Hui kepada Jiekonya, tetapi Pek Yun Hui telah mendahului 
dengan berkata: "Aku angkatan muda bernama Pek Yun Hui. 
Mari kita lihat Hweeshio-hweeshio itu!" 

Hweeshio-hweeshio itu telah disambit jalan-jaian darahnya 
sehingga tidak berdaya dan telah jatuh ke bawah dengan 
menderita luka-luka parah, Dari dekat Tong Leng Tojin dapat 
menyaksikan dengan kepala matanya sendiri bahwa dua biji 
pelor perak yang dilontarkan Pek Yun Hui itu telah mengenai 
jalan darah di jantung, Meskipun kedua Hweeshio itu tidak 
binasa, namun luka-luka itu tak mudah sembuh, mungkin akan 
tewas kelak, Tong Leng Tojin berpikir "Melihat usianya paling 
tua dua puluh satu tahun, tapi ilmu silatnya demikian tinggi." ia 
berkata: "Lie hiap kepandaianmu setinggi ini aku belum 
pernah menyaksikan seumur hidupku,". 

"Partai Kun Lun sudah terkenal di kalangan Kang-ouw, 
kepandaian itu tidak seberapa," sahut Pek Yun Hui. 

"Ilmu menotok jalan darah dengan melontarkan pelor kecil 
adalah ilmu yang luar biasa, Kami dari partai Kun Lun pernah 
dengar tentang ilmu tersebut, tapi belum pernah menyaksikan 
kelihayannya, Aku yakin guru Lie-hiap adalah orang sakti," 
kata Tong Leng Tojin, 

"Guruku sudah lama tidak mau campur urusan Kang-ouw, 
dan aku menyesal sekali tak dapat memberitahu-kan," sahut 
Pek Yun Hui. 

Tong Leng Tojin tidak mau mendesak ia melihat dua 
Hweeshio yang sudah menggeletak seperti patung, lalu 
berkata: "Mungkin kedua Hweeshio ini dari kuil Toa Ciok Sie. 
Aku minta Liehiap (pendekar wanita) bebaskan totokan tadi 
agar ia sadar kembali karena aku menghendaki mereka 
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sebagai penunjuk jalan ke kuil Toa Ciok Sie atau 
memberitahukan kita tentang Toako Hian Ceng Totiang." 

Pek Yun Hui jalan menghindari kedua Hweeshio itu, talu 
dengan cermat sekali ia korek keluar pelor perak dari tubuh 
masing-masing Hweeshio itu dan dengan jari tangannya ia 
menguruti bagian yang kena totokan. Tong Leng Tojin 
menyaksikan dengan kagum, Setelah lewat sehirupan cangkir 
teh, kedua Hweeshio itu membuka kedua matanya, kemudian 
tubuhnya mulai bergerak untuk perlahan-lahan berdiri lagi, 
Mereka seperti juga orang yang dibangunkan dari tidurnya, 
Mereka melihat di sekitarnya dengan ketakutan 

Tong Leng Tojin membentak: "Hei! Apakah kamu dari kuil 
Toa Ciok Sie?" 

Kedua Hweeshio itu tidak segera menyahut Mereka saling 
memandang kawannya, seakan-akan takut memberitahukan 
keterangan tentang kuil mereka, Mungkin juga mereka sedang 
merasakan sakit dari jatuh yang hebat tadi. Kemudian salah 
satu Hweeshio-hweeshio itu anggukkan kepalanya. 

"Aku bernama Tong Leng Tojin, Aku ingin mengunjungi kuil 
Toa Ciok Sie dan menemui pemimpin-pemimpin kuil tersebut 
Aku minta kalian mengantarkan ke situ," kata Tong Leng Tojin. 

Kedua Hweeshio-hweeshio itu belum pernah keluar jauh 
dari pegunungan Cie Lian San dan belum pernah dengar 
tentang Tong Leng Tojin, Tapi dalam keadaan itu, mereka tak 
dapat menolak Salah satu Hweeshio menjawab: "Jika Totiang 
hendak mengunjungi kuil kami selayaknya kami tunjukkan 
jalan dan mengantarnya." 

Giok Cin Cu yang tidak sabar ingin mengetahui tentang 
nasibnya Toakonya, menanya: "Dapatkah kita berangkat 
sekarang?" 

Kedua Hweeshio itu mengangguk pula, 

Lalu Giok Cin Cu berkata kepada Pek Yun Hui: 
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"Pek Siocia telah menolong kami lagi, aku Giok Cin Cu tak 
akan melupakan budi sebesar itu. Di kemudian hari, bila perlu 
tenaga atau bantuanku, harap Pek Siocia jangan ragu-ragu 
memberitahukan aku Giok Cin Cu pasti siap sedia membantu." 
ia mengangkat kedua tangannya memberikan hormat, lalu 
mengikuti kedua Hweeshio itu menuju ke kuil Toa Ciok Sie. 

Bee Kun Bu juga membungkukkan tubuhnya memberi 
hormat kepada Pek Yun Hui seraya berkata: "Aku ingin 
menyertai kedua Susiokku pergi ke kuil Toa Ciok Sie untuk 
mencari tahu tentang suhuku, jika aku untung masih dapat 
kembali hidup aku pasti datang menjumpai Cici lagi membalas 
budi." Lalu ia pun mengikuti Giok Cin Cu. 


Lie Ceng Loan yang masih bersifat kanak-kanak hanya 
berkata sambil tertawa: "Pek Cici, aku pun ingin ikut, selamat 
tinggal, dan sampai bertemu kembali." Lalu ia pun lari 
mengikuti Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui hanya tersenyum seolah-olah tidak 
memperhatikan ucapan-ucapan Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan, ia tidak membalas hormat maupun menyahut ia sedang 
menghadapi suatu soal rumit: ia tidak ingin merampas 
kesayangannya Lie Ceng Loan, tapi pun tidak ingin berpisah 
dari Bee Kun Bu. ia yang kepandaiannya tinggi dan 
kesaktiannya sedang menderita godaan asmara, 

Dengan ilmu meringankan tubuh, mereka berjalan selama 
lebih kurang setengah jam, dan sudah menempuh perjalanan 
yang agak jauh, Pek Yun Hui selama itu tetap berdiri di tempat 
dengan hati yang gelisah, Lalu air matanya mengucurkan 
keluar ia lekas-lekas turun ke lembah dan mengenakan 
pakaian laki-lakinya yang berwarna hijau, dan mengikat 
rambutnya yang panjang dengan ikatan kepala, Dengan 
demikian, meskipun wajahnya cantik, ia tak mudah dikenalkan 
bahwa ia seorang wanita. 

Diceritakan seterusnya bahwa kedua Hweeshio-hweeshio 
itu meskipun telah dibebaskan totokannya, mereka harus 
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berjalan dengan susah payah. Mereka berjalan terus dengan 
menahan sakit menggunakan ilmu meringankan tubuh untuk 
dapat menyertai Tong Leng Tojin dan kawannya, Mungkin 
dengan maksud lekas-lekas tiba kembali ke kuil agar segera 
dapat pertolongan para pemimpinnya, dan mungkin juga 
mereka hendak bawa lawan-lawannya itu ke dalam 
perangkap, 

Di lain pihak, Giok Cin Cu yang senantiasa khawatir atas 
keselamatan Toakonya yang sedang menuju ke kuil Toa Ciok 
Sie untuk mengambil buah Sie Can Ko, tidak terlalu 
menghiraukan akan bahaya yang mengancam atau perangkap 
yang akan menjebaknya, ia tak akan merasa puas jika ia tidak 
berusaha membantu atau menolong Toakonya, untuk 
membalas budi toakonya yang telah berkorban dan 
menyerahkan kitab Kui Goan Pit Cek kepada lawannya untuk 
menolong jiwanya, dan kedua rela dan siap sedia 
mengorbankan jiwanya untuk mengambil buah Sie Can Ko. 

sedangkan Tong Leng Tojin, yang mencintai Giok Cin Cu, 
telah insyaf bahwa jalan untuk menghibur Su-moynya ialah 
menuruti kehendaknya, Disamping itu, ia pun menghormati 
Toakonya yang selalu bertindak bijaksana dan budiman. 

Bee Kun Bu sebagai murid kesayangan, bahkan dapat 
dikatakan seperti anak kandung, tak akan berhenti berusaha 
membantu Suhunya yang ia ketahui berada dalam bahaya, 
Sebagai murid yang taat, setia dan berbakti, ia akan 
berkorban untuk gurunya yang budiman itu. 

Lie Ceng Loan yang masih bersifat kanak-kanak dan yang 
tidak terlalu pusingkan bahaya asal ia berada di samping Bu 
Kokonya yang ia cintai dengan seluruh jiwa raganya, 
menyertai mereka dengan semangat seorang petualang, 
Bukankah Ngo Kong Toa-su yang menyertai Hian Ceng Tojin 
adalah ayah angkatnya? Bukankah ia telah diterima oleh 
partai Kun Lun sebagai murid! Dan sebagai murid ia harus 
juga berbakti dan setia terhadap partai Kun Lun. 
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Demikianlah, dalam perjalanan menuju ke kuil Toa Ciok 
Sie, masing-masing di dalam rombongan itu mempunyai 
maksud, niatan dan hasrat berlainan Mereka berjalan atau 
berlari mendaki atau turun di pegunungan Cie Lian San yang 
lebar dan luas tanpa berhenti-henti, 

Asmara yang banyak segi membikin pendekar muda 
pusing kepala. 

Kedua Hweeshio berjubah kuning yang telah menderita 
luka terus menunjuk jalan kepada Tong Leng Tojin dan 
kawan-kawannya di pegunungan Cie Lian San, dan setelah 
melewati delapan puncak gunung, hari sudah menjadi senja, 

Agaknya Giok Ctn Cu sudah menjadi tidak sabar, dan ia 
menanya: "Sebetulnya kuil Toa Ciok Sie itu di mana letaknya? 
Kita sudah berjalan lebih dari lima dim, tetapi masih juga 
belum tiba, Masih berapa jauh lagi?" 

Hweeshio yang berjalan di sebelah kiri menunjuk ke suatu 
puncak gunung yang tinggi di sebelah barat dan menyengir 
getir menyahut: "Apakah kau lihat puncak gunung yang tinggi 
itu? Di situlah letak kuil Toa Ciok Sie!" 

Dengan kedua matanya yang tajam Giok Cin Cu melihat 
puncak gunung yang tinggi itu diselubungi aw yang putih di 
lerengnya dan kabut di dekat puncaknya. 

Melihat puncak gunung yang sangat tinggi itu dan lain dari 
yang lain, Lie Ceng Loan berseru: "Bu Koko, untuk 
membangun satu kuil di atas puncak yang demikian tingginya 
bukannya pekerjaan yang mudah!" 

"Tetapi di atas puncak gunung itu telah tumbuh banyak 
sekali pohon-pohon cemara, Aku kira mereka menggunakan 
kayu pohon-pohon tersebut untuk membangun kuil, dengan 
demikian, pekerjaan membangun-nya tidak terlampau sukar." 

Sambil tertawa Lie Ceng Loan menyahut: MBu Koko, kau 
betul-betul cerdas." 
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Di hadapan kedua susioknya Bee Kun Bu merasa tidak 
enak dipuji, Mukanya berubah menjadi merah. Baru saja ia 
hendak menyahut, Lie Ceng Loan mendahului berkata lagi: 

"Bu Koko, Pek Cici adalah seorang gadis yang cantik, ramah 
tamah, budiman dan bijaksana. Aku merasa berat sekali 
berpisah dari dia. Bagaimanakah perasaan Koko ketika 
berpisahan dengan ia?" 

pertanyaan yang wajar itu dengan tak disengaja telah 
menusuk hatinya Bee Kun Bu, dan mukanya menjadi makin 
merah, Dengan gugup ia menjawab: "la betul-betul... baik..." 
dan ia tak dapat meneruskan lagi, Segera air matanya 
berlinang, ia melengos ke samping dan seka air matanya 
dengan lengan bajunya. Sikap tersebut juga diperhatikan oleh 
Lie Ceng Loan yang hanya menganggap Bee Kun Bu juga 
merasa berat berpisah dengan Pek Yun Hui. 

Sementara itu, kedua Hweeshio yang menunjuk jalan 
meskipun menderita luka-luka dan harus memaksakan diri 
berjalan terus, tetapi mereka senantiasa mengawasi Lie Ceng 
Loan yang cantik jelita dengan timbul napsu birahinya, Mereka 
menikmati pandangan matanya kepada kecantikan gadis itu 
dan dapat melupakan penderitaannya Dasar Hweeshio- 
hweeshio biadab, puncak gunung yang mereka tuju rupanya 
tidak jauh lagi, tetapi mereka baru tiba di kakinya setelah 
suasana menjadi gelap. 

Giok Cin Cu memperhatikan keadaan puncak gunung 
tersebut yang teletak di antara dua puncak gunung yang lebih 
rendah, Untuk mendaki ke atas, mereka harus melalui jurang 
yang curam atau jalan yang sangat sempit yang hanya 
kambing gunung dapat melewatinya, Dilihat dari kaki gunung, 
puncak yang titfggi itu dengan kedua puncak yang rendahan di 
kiri kanan nampaknya seperti seekor burung garuda sedang 
membentang kedua sayap-nya. 

Tong Leng Tojin juga memperhatikan keadaan jalan yang 
sempit dan jurang yang curam menuju ke kuil yang terletak di 
atas. Tumbuh-tumbuhan masih dapat tumbuh di bagian 
bawahnya, akan tetapi di bagian atas hanya terlihat tanah dan 
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karang gunung yang licin, jalan yang sempit berliku-liku itu 
musuh dapat membuat perangkap atau menghalang di tiap- 
tiap tikungan, dan untuk menghindarkan pembokongan di 
jalan yang sempit dan berbahaya itu merupakan pekerjaan 
yang sukar sekali. 

Oleh karena itu, ia berjalan dekat sekali di belakangnya 
Hweeshio pengantar di sebelah kiri dengan sikap waspada 
sekali, Bila ada musuh yang menyerang dengan sekonyong- 
konyong, ia dapat segera memukul penunjuk ja-lannya, binasa 
dengan tinjunya, atau menotok jalan darahnya Dengan suara 
bisik ia bisiki Giok Cin Cu untuk bersikap waspada 

Lalu Giok Cin Cu menitahkan Lie Ceng Loan dan Bec Kun 
Bu dengan suara rendah: "Kalian harus berjalan di belakang 
dan jangan terlalu dekat, agar musuh tak dapat menyerang 
kita semua dengan serentak." Lalu ia pun loncat dan berjalan 
dekat sekali di belakang Hweeshio yang berjalan di sebelah 
kanan, 

Kedua Hweeshio yang diikuti sangat dekat di belakangnya 
sebentar-sebentar menoleh ke belakang Ke-tika mereka harus 
turun ke suatu jurang, mereka loncat turun dengan cepat 
sekali, Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu juga loncat turun 
mengikuti mereka, jurang itu lebih kurang tiga puluh tombak 
dalamnya, tetapi mereka dapat meloncatnya dengan gesit dan 
selamat dengan ilmu meringankan tubuh, Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan juga dapat loncat turun dengan selamat 

Selama lebih kurang setengah jam, mereka masih dapat 
berjalan melalui jalan atau jurang yang berbahaya dengan 
selamat, dan tidak menjumpai serangan yang mendadak dari 
musuh walaupun cuaca gelap petang di malam hari itu, berkat 
tajamnya mata mereka, Dari bawah jurang tadi mereka harus 
mendaki satu lereng gunung yang licin lagi untuk tiba di 
sebidang datar Di situlah terdengar oleh mereka suara gerak- 
geriknya, dan kemudian dari tempat sedikit jauh mereka lihat 
empat Hweeshio dengan senjata kaitan dan lembing berdiri 
berderet menghadang (mencegat) mereka. 
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Hweeshio-hweeshio yang menunjuk jalan, setelah melihat 
kawan-kawannya, segera loncat ke pihak kawan-nya. Dengan 
demikian Tong Leng Tojin dan kawan-kawannya harus 
melawan Hweeshio-hweeshio itu yang berjumlah enam orang, 

Giok Cin Cu segera cabut pedangnya, dan mengejar 
Hweeshio-hweeshio yang loncat ke pihak kawan-kawannya, ia 
berpendapat bahwa untuk datang ke kuil Toa Ciok Sie, empat 
Hweeshio yang menghalau jalan harus dibasmi dulu, Maka 
sambil mengejar kedua Hweeshio yang loncat tadi ia kirim 
tusukan kepada empat Hweeshio penghalau jalan dengan 
ilmu Heng Hua Cun Ji atau hujan turun di musim semi, 

Tusukan secepat kilat dengan ujung pedang, Dalam 
suasana malam yang gelap itu pedangnya berkilau-kilau di 
bawah sinar bulan, jurus itu adalah salah satu jurus dari ilmu 
silat pedang Cui Hun Cap Ji Kiam yang lihay sekali Tetapi 
empat Hweeshio yang mencegat jalan itu adalah jago-jago 
silat yang dimalui dari delapan belas Lo Han di kuil Toa Ciok 
Sie. Dengan serentak mereka menangkis sapuan dan tusukan 
yang bertubi-tubi dengan kaitan-kaitan dan lembingnya, 
sehingga terdengar nyaring suara senjata-senjata yang 
beradu, 

Giok Cin Cu terkejut karena ia tidak menduga bahwa jurus 
istimewanya dapat ditangkis dengan mudah saja, ia yakin 
bahwa jurus itu sekurang-kurangnya dapat mendesak mundur 
pihak lawan, tetapi keempat Hweeshio itu bukan saja tidak 
mundur bahkan dapat mendesak maju setelah menangkis 
sapuan dan tusukan-tusukannya. 

Justru pada saat ia terkejut karena berkelip-kelip ujung- 
ujung lembing di depan dadanya, ia tiba-tiba mundur dua 
tindak untuk menyabet lembing-lembing itu, dan meneruskan 
dengan tusukan-tusukan yang bertubi tubi lagi, jurus yang ia 
gunakan masih juga jurus yang serupa, karena ia merasa 
sangat penasaran Kali ini keempat Hweeshio harus mundur 
beberapa tindak untuk menghindari tusukan-tusukan yang 
dahsyat dan secepat kilat itu! 
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Tong Leng Tojin masih belum turun tangan, ia 
memperhatikan bahwa jurus-jurus keempat Hweeshio itu 
sangat ganjil, yang ia belum pernah melihatnya, 

Giok Cin Cu sudah beringas, Dengan jeritan keras, ia 
rubah jurusnya dengan menggunakan ilmu silat pedang Hun 
Kong Kiam (Sinar matahari membasmi musuh), 

pedangnya berkelebat-kelebat membikin terang suasana 
seakan-akan bintang-bintang jatuh berhamburan dari langit. 

Empat Hweeshio itu tak dapat menangkis, Mereka harus 
mundur, kalau tidak mau menderita tusukan dan sabetan 
pedang, 

Pada satu ketika, Giok Cin Cu membikin terpental lembing 
Hweeshio, dan ia terus mengejar untuk membikin tamat 
riwayatnya, Tiga Hweeshio lainnya lekas-lekas datang 
menolong dengan menggeprak tusukan pedang itu dengan 
kaitan-kajtannya. 

sebelumnya Hian CengTojin dapat tertolong, atau 
ketahuan berada di mana, Tong Leng Tojin tidak ingin Giok 
Cin Cu membunuh lawan-lawannya, Maka setelah keempat 
Hweeshio4ersebut terdesak mundur, ia membentak 

"Hei! ilmu silat keempat saudara, kami sudah saksikan. 

Aku minta diberitahukan siapakah pemimpin-pemimpin kuil 
Toa Ciok Sie, atau tolong sampaikan kepada pemimpin mu 
bahwa dua pemimpin dari partai Kun Lun yang berpusat di kuil 
Sam Ceng Kiong di pegunungan Kun Lun, yakni Tong Leng 
Tojin dan Giok Cin Cu ingin berjumpa!" 

Empat Hweeshio tersebut berhenti sejenak dan 
mengawasi Tong Leng Tojin, dan kemudian Giok Cin Cu. Lalu 
seorang diantaranya berkata: "Jika kalian bermaksud 
membikin kunjungan kepada pemimpin-pemim-pin kami, 
mengapa kalian melukai orang kami?" 

Sambil tertawa Giok Cin Cu menyahut: "Orangyang 
melukai kawan-kawanmu bukannya kami, Kalian mengintai 
gerak-gerik kami, di tempat gelap, sehingga membuat kami 
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curiga, Apabila kalian tidak sudi menyampaikan kepada 
pemimpin-pemimpin kuil, jangan mempersalahkan kami jika 
kami terpaksa menggunakan kekerasan!" 

Empat Hweeshio itu yang telah rasai jurus-jurus yang 
dahsyat dari Giok Cin Cu mengetahui, bahwa mereka tak 
dapat menahan lebih jauh, Lagi pula yang datang adalah 
pemimpin-pemimpin dari partai Kun Lun sendiri, maka mereka 
tak berani mengganggu lagi. 

Salah seorang Hweeshio di sebelah kanan rupanya 
menjadi pemimpin rombongan menyahut: "Karena tamu yang 
ingin menjumpai pemimpin-pemimpin kami adalah pemimpin- 
pemimpin partai Kun Lun. Kami sudi menyampaikan keinginan 
kalian, Tapi untuk naik ke atas dan turun lagi, perjalannya 
harus meminta waktu yang agak lama. Kami minta kalian 
tunggu di sini dulu." 


Melihat sikap Hweeshio-hweeshio yang tidak mengenal 
aturan itu Tong Leng Tojin menjadi marah, Dengan 
mencemoohkan mereka ia berkata: "Apakah ini caranya 
orang-orang Toa Ciok Sie menerima tamu? Aku yang telah 
berkecimpung di kalangan Kang-ouw berpuluh-puluh tahun 
belum pernah menjumpai pelayanan semacam ini! Apakah 
kalian kira kami tak berani menggunakan kekerasan?" 

Baru saja omongan itu selesai, dari lereng gunung 
terdengar suara orang mengejek: "Siapakah yang nyalinya 
demikian rupa besarnya? Dan berani datang di bawah jurang 
Ceng Yun Giam mencari binasa!" Ejekan itu dibarengi dengan 
loncat turunnya satu orang yang hanya kelihatan seperti 
bayangan hitam terbang turun dari atasi 

Dengan mengawasi ke arah orang itu, adalah seorang 
Hweeshio berusia lebih kurang lima puluh tahun, berjubah 
hijau, mukanya panjang seperti mukanya seekor keledai, dan 
bersenjata toya panjang. 
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Hweeshio-hweeshio yang berjubah kuning, setelah melihat 
Hweeshio yang berjubah hijau itu segera memberi hormat 
dengan membungkukkan tubuh, Setelah melihat orang- 
orangnya, Hweeshio berbaju hijau itu mengawasi Giok Cin Cu, 
lalu menanyai "Kalian datang dari manakah?" 

Sikap yang lebih pantas dari Hweeshio berjubah hijau itu 
meredakan gusarnya Tong Leng Tojin, Tetapi sikapnya yang 
congkak membikin ia menyahut dengan congkak pula 
"Pemimpin partai Kun Lun. Tong Leng Tojin, ingin menemui 
pemimpin-pemimpin kuil Toa Ciok Sie!" 

Laiu si Hweeshio berjubah hijau itu mengawasi juga Lie 
Ceng Loan dan Bee Kun Bu sebelumnya ia berkata lagi: 

"Maaf! Maaf, jika orang-orangku kurang hormat Totiang adalah 
dari partai Kun Lun yang terkenal Aku pendeta ini bernama It 
Ceng, dan tugasku ialah mencari tahu tentang tamu-tamu 
yang berkunjung ke kuil Toa Ciok Sic jika Totiang ingin 
menemui pemimpin kami, aku harus pergi naik gunung 
menunjuki jalan." Laiu ia angkat toyanya dan dipegang 
melintang c|i dadanya sebagai tanda menghatur hormatnya, 
laluria berjalan di muka sebagai pengantar jalan, 

Tong Leng Tojin yang mempunyai ilmu silat tinggi dan 
bernyali besar segera mengikuti di belakang si Hweeshio- 
hweeshio tua itu, sedangkan Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
berjalan di tengah dan Bee Kun Bu di belakang Hweeshio- 
hweeshio yang lain berjalan paling belakang. 

Jalan gunung yang ditempuh itu makin iama makin 
berbahaya, dan setelah mereka menempuh sekian lama lagi, 
mereka tiba di suatu tempat yang jalannya buntu, Di 
sekitarnya diselubungi salju, Angin gunung yang dingin 
meniup hebat Mereka harus mendaki jurang yang licin karena 
salju yang menutupi jurang tersebut Bagi Tong Leng Tojin dan 
Giok Cin Cu yang sudah biasa turun dan naik jurang, 
ditambah pula dengan ilmu meringankan tubuh yang tinggi, 
mendaki jurang yang tebing itu tidak menjadi soal Bee Kun Bu 
masih dapat mendaki dengan mudah, akan tetapi Lie Ceng 
Loan harus mendakinya dengan susah payah. 
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Tong Leng Tojin yang sudah berpengalaman telah insyaf 
bahwa si Hweeshio tua itu sengaja mengambil jalan yang 
sukar dengan maksud menguji ilmu meringankan tubuh para 
tamunya, bahwa Hweeshio-hweeshio dari kuil Toa Ciok Sie itu 
mempunyai jalan lain yang jauh lebih mudah ditempuhnya, 
Bagi ia Jalan yang bagaimana sukar pun dianggapnya remeh, 

Setelah mendaki jurang yang tebing itu, mereka tiba di 
satu tempat tanah datar di mana telah tumbuh banyak pohon- 
pohon cemara, Di dalam suasana malam gelap itu, pohon- 
pohon cemara itu hanya tampak samar-samar dan hitam 
gelap, berapa luasnya hutan cemara itu sukar ditaksir 

Ketika mereka tiba di pinggir hutan itu, It Ceng Hweeshio 
menoleh ke belakang sambil berkata: "Hutan itu mempunyai 
jalan yang berliku-liku, Berjalan dalam suasana gelap ini akan 
memakan banyak waktu, Lebih naik kita jalan di pinggir hutan 
saja!" 

Berjalan di pinggir hutan itu berarti berjalan di pinggir 
jurang, dan sangat berbahaya, It Ceng Hweeshio memang 
bermaksud menguji kepandaian para tamunya, Lalu ia berlari 
di pinggir hutan melanjutkan perjalanan 

Tong Leng Tojin mengetahui maksudnya si Hweeshio tua 
itu ia pun lari membayangi lari di be-lakangnya. Giok Cin Cu 
memegangi tangannya Lie Ceng Loan berlari-lari mengikuti di 
belakang, sedangkan Bee Kun Bu dapat mengikuti tanpa 
kesukaran, 

Setelah melewati pohon-pohon hutan cemara ter- 

******************************** 

Jilid 4 Halaman 50/51 Hilang 

******************************** 

Tong Leng Tojin merasa heran bahwa pukulan angin 
tangannya tidak bisa merubuhkan lawannya, kalau dipikir It 
Ceng Hweeshio hanya menyambut tamu dan penyelidik para 
pengunjung belaka, Bagaimana ilmu silat pemimpin-pemimpin 
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kuil itu? pasti ilmu silatnya jauh lebih tinggi dari pada It Ceng 
Hweeshio, ia menjadi lemas sekali, ia khawatir kalau ia dan 
kawan-kawannya telah masuk dalam perangkap, 

It Ceng Hweeshio, setelah menangkis serangan angin 
tamu atau lawannya itu terus keluar dari ruang tamu, Tong 
Leng Tojin dan kawan-kawannya terpaksa menunggu di ruang 
tamu itu. Tapi setelah lewat hampir setengah jam, It Ceng 
Hweeshio masih juga belum kembali Giok Cin Cu berkali-kali 
ingin keluar mencari pemimpin kuil, tapi selalu ditahan oleh 
Tong Leng Tojin, 

Kemudian terdengar suara tambur yang dipukul tiga kali, 
dan keadaan di seluruh kuil itu menjadi semakin seram dan 
sunyi, sehingga suara napas mereka dapat terdengar nyata 
sekali! Bunyi tambur itu disambung dengan bunyi lonceng 
yang dipukul sembilan kali, suara dengungnya lama baru 
sirap! Tak lama setelah suara lonceng itu, tampak It Ceng 
Hweeshio dengantergesa-gesa masuk ke dalam ruang tamu, 
ia datang tanpa toya-nya, dan sikapnya lebih ramah, Dengan 
tersenyum ia berkata: "Pemimpin kami sangatgirang 
mendengar kalian datang berkunjung sekarang beliau tengah 
menanti untuk menerima kalian." 


Warta itu menggembirakan Tong Leng Tojin dan Giok Cin 
Cu. Mereka segera bangun dari tempat duduknya dan siap 
mengikuti It Ceng Hweeshio, Setelah keluar dari ruang tamu, 
mereka berjalan di lapangan di atas jalan dari batu-batu 
gunung yang putih, melewati beberapa ruang-ruang atau 
kamar-kamar yang kecil. Jalan itu berliku-liku, dan akhirnya 
mereka berjalan melalui pohon-pohon cemara di kedua sisi 
jalan untuk sampai ke suatu bangunan yang besar sekali. 

Sinar api dari lelatu-lelatu menyorot keluar dari jendela 
bangunan itu, dan di dalam tampak pula yang mondar-mandir, 
It Ceng Hweeshio terus ajak para tamunya masuk ke rumah 
besar itu, Rumah besar itu dibangun dengan batu-batu 
gunung yang hijau, Tingginya tiga depa dan mempunyai 
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sembilan ruang. Di dalam ruang tengah tampak menyalanya 
dua puluh empat lilin yang besar sehingga seluruh ruangan 
menjadi terang benderang 

Tepat di tengah-tengah ruang itu di depan tembok terletak 
satu meja sembahyang yang beralaskan kain sutera kuning, 
Akan tetapi di atas meja sembahyang itu tidak ada patung- 
patung dewa-dewa atau dewi-dewi, melainkan tiga bunga 
teratai besar yang dibuatnya dari pada batu gunung-gunung 
yang hijau, Bunga-bunga teratai dari batu itu ditutupi dengan 
kain sutera kuning, diduduki oleh tiga Hweeshio yang 
mengenakan jubah putih. 

Hweeshio yang di tengah panjang sekali alisnya sehingga 
menutupi kedua matanya yang dipejamkan Meskipun kulit 
badannya putih, tapi air mukanya bersinar merah dan licin, 
Tong Leng Tojin yang melihat wajah itu terkejut ia berpikir 
"Orang yang sangat mahir ilmu tenaga dalamnya, tak bisa 
memelihara wajah yang demikian bersinar merahnya, 
Hweeshio itu mempunyai kepandaian membikin dirinya 
menjadi muda lagi!" 

Hweeshio yang duduk di sebelah kanan mempunyai wajah 
yang hitam seperti pantat kuali, tubuhnya gemuk seperti 
kerbau, pipi tembam, hidung bulat dan besar Hweeshio yang 
di sebelah kiri bertubuh kecil kate dan kurus, air mukanya 
pucat seperti kertas, berlawanan sekali dengan Hweeshio 
yang duduk di sebelah kanan, dengan kawan karibnya, Ngo 
Kong Toa-su, karena ingin minta buah Sie Can Ko, telah 
berusaha datang ke kuil Toa Ciok Sie. Akan tetapi sehingga 
kini mereka belum kembali dan tidak ada kabar ceritanya, 

Oleh karena itu, mohon keterangan tentang mereka!" 

Sin Hut Leng Yan tidak menjawab, tapi Ku Hut Leng Kong 
yang duduk di sebelah kiri, menjawab dengan menyengir 
"Apakah kau kira buah Sie Can Ko mudah diperolehnya? 
Toakomu datang ke kuil Toa Ciok Sie dengan hasrat 
mengambil buah tersebut pasti dia sia-sia belaka!" 
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Mendapat jawaban yang kasar itu Giok Cin Cu menjadi 
gusar ia membentak: "Kami tidak butuh buah Sie Can Ko yang 
kau pandang sangat berharga itu! Kita datang kesini hanya 
ingin minta keterangan tentang Toako kami dan kawan 
karibnya!" 

Lalu Ku Hut Leng Yan tertawa gelak-gelak dan berkata 
lagi: "Kami dari kuil Toa Ciok Sie tidak sute berhubungan 
dengan orang-orang dari kalangan Kang-ouw. Partai Kun Lun 
dan kami pun tidak mempunyai dendam. Lagi pula tempat ini 
adalah tempat suci, Bagai-manakah kami dapat membiarkan 
kalian membikin kotor di sini?!" 

jawaban yang kasar dan tak sopan itu membikin Giok Cin 
Cu gemetar karena marahnya, dan untuk beberapa detik ia tak 
dapat menjawab atau mendamprat Bahkan Tong Leng Tojin 
yang jauh lebih sabar pun telah menjadi gusar ia membentak: 
"Kuil Toa Ciok Sie tidak merupakan satu bentengan dari 
tembok kuningan atau pintu besi, Kami datang ke kuil ini 
dengan hati yang tulus dan sikaJ) yang hormat tidak dengan 
maksud hanya membikin onar, dan mengotorkan kuilmu 
seperti kau katakan!" 

Sin Hut Leng Yan menyahut dengan congkak: "Melihat 
sikapmu, kalian memang bermaksud mencari lantaran!" 

Lalu Tong Leng Tojin mundur dua tindak dan mencabut 
pedangnya, ia membentak dengan suara yang keras sekali: 
"Apabila Toa-su tidak sudi memberitahukan tentang jejak 
Toako kami, aku terpaksa akan menggunakan kekerasan!" 

Sambil tertawa gelak-gelak Sin Hut Leng Yan me-ngebut 
lengan bajunya, yang anginnya segera memadamkan semua 
lilin-lilin yang menyala, Suasana menjadi gelap gulita dan 
seram sekali, Mereka terkejut dan berdiri dengan waspada 
sambil siap sedia menghadapi segala kemungkinan yang akan 
terjadi Tetapi ketika seorang Hweeshio menyalakan lilin-lilin 
lagi, tempat duduk bunga teratai dari batu itu telah kosong. 
Ketiga pemimpin kuil telah menghilang entah kemana! 
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Orang-orangyang menyalakan lilin itu adalah ItCeng 
Hweeshto. Dan di dalam ruangan itu hanya ketinggalan ia dan 
empat Hweeshio yang bersenjata toya. Tapi Hweeshio yang 
berjubah hijau dan bersenjata toya bersama-sama dua anak 
tanggung entah bersembunyi di mana, 

Kejadian yang berlangsung sangat cepat dan ganjil itu 
membikin Tong Leng Tojin menjadi cemas, ia berpikir Ai! 
Kebatan lengan baju Sin Hut Leng Yan itu betul-betul lihay, 
Tinggi sekali ilmu tenaga dalamnya! Aku khawatir setelah 
masuk ke dalam kuil ini akan sukarlah untuk dapat keluar." 

Setelah semua lilin dinyatakan dan suasana menjadi 
terang lagi, empat Hweeshio yang bersenjatakan toya lalu 
berpencar dan berdiri di empat sudut mengurung Tong Leng 
Tojin dan kawan-kawannya. 

Keadaan sudah menjadi demikian gawatnya, dan Tong 
Leng Tojin pikir hanya dengan kekerasan barulah ada 
kemungkinan mereka dapat keluar dari kepungan itu. ia 
membisiki Giok Cin Cu: "Kalian jangan turun tangan dulu, 
Biarlah aku coba gempur empat Hweeshio itu, dan menanti 
bagaimana kesudahannya!" Lalu dengan pedang terhunus ia 
serang Hweeshio yang berdiri di sebelah barat! 

serangan itu cepat sekali, tapi keempat Hweeshio itu 
semuanya mempunyai ilmu silat yang tinggi, maka serangan 
dahsyat dari Tong Leng Tojin dapat dengan mudah ditangkis, 
Tong Leng Tojin menyerang lagi, dengan merubah jurusnya, 
Baru saja ia ayun pedangnya, tiba-tiba Hweeshio-hweeshio 
yang di kiri kanan datang menyerang ia dari samping dengan 
toya yang berujung bulat. 

Tong Leng Tojin segera tarik kembali pedangnya sambil 
terus menggunakan ilmu Sin Liong Jin Hong atau 
menunggang kuda naga memancing burung Hong, ia berhasil 
mengelaki serangan di kedua sampingnya, dan dengan 
menjerit keras ia lancarkan jurus ilmu pedang Hun Kong Kiam 
Hoat pertempuran menjadi seru sekali, pedangnya Tong Leng 
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Tojin seakan-akan berubah menjadi banyak pedang dengan 
sinarnya yang berkilau-kilau, 


sebetulnya ilmu silat Hun Kong Kiam Hoat dari partai silat 
Kun Lun mengutamakan kecepatan, dan dapat menyerang 
dengan dahsyat Dengan tenaga dalam dari Tong Leng Tojin, 
maka serangan-serangan pedang tersebut semakin menjadi 
berbahaya. 

Bee Kun Bu berdiri di samping menyaksikan susioknya 
bertempur seperti geraknya seekor naga di antara ombak 
menerkam empat Hweeshio dengan tusukan, sabetan, totokan 
dan bacokan yang dilancarkannya secepat kilat semenjak ia 
telah mempelajari ilmu silat pedang Hun Kong Kiam Hoat, ia 
belum pernah menyaksikan cara ilmu silat tersebut dilakukan 
Oleh karena itu kesempatan ini ia sangat perhatikan untuk 
dapat mempetajarinya. ia melihat bahwa ilmu silat pedang 
Hun Kong Kiam Hoat semakin lihay jika dilakukan oleh 
Susioknya, Banyak pelajaran ia peroleh dengan menyaksikan 
pertempuran susioknya melawan empat Hweeshio yang tinggi 
ilmu silatnya! 

Tapi setelah menyerang bertubi-tubi selama dua puluh 
jurus, Tong Leng Tojin masih juga tak berhasil mendesak 
keempat Hweeshio yang mengerubuti ia, bahkan keempat 
Hweeshio itu makin menjadi beringas. 

Setelah pertarungan berjalan tiga puluh jurus, Tong Leng 
Tojin menjadi cemas, karena melihat keempat lawannya 
bertempur semakin hebat dan beringas, Untuk ia meloloskan 
diri dari kepungan keempat Hweeshio itu adalah pekerjaan 
yang mudah baginya, Tapi untuk dapat mengalahkannya 
mungkin harus menggunakan jangka waktu yang agak lama, 
ia tampak bahwa lawannya tidak balas menyerang mereka 
hanya menangkis, mengegos dan menjaga diri. Rupanya 
itulah siasat mereka untuk meletihkan lawan. 

Tong Leng Tojin merasa cemas, karena sebagai pemimpin 
partai Kun Lun ia harus dapat mengalahkan empat Hweeshio 
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tersebut sebelumnya seratus jurus berakhir Apabila ia tak 
dapat merubuhkan keempat Hweeshio yang hanya menjadi 
murid-murid dari pemimpin kuil Toa Ciok Sie, bagaimana ada 
muka menjadi pemimpin partai Kun Lun? Dengan tekad 
tersebut ia mulai menyerang lagi dengan hebat dan tak 
menghiraukan akibat dari pertempuran itu! 

Ketika itu Bee Kun Bu juga memperhatikan bahwa 
susioknya mulai melancarkan jurus-jurus Cui Hun Cap Ji Kiam 
dengan tangan kanannya, dan melancarkan pukulan dengan 
tangan kirinya dengan menggunakan ilmu Tian Kong Ciang. 

Jurus-jurus Cui Hun Cap Ji Kiam itu dilancarkannya seperti 
juga bintang-bintang bertaburan di langit, dan Tian Kong 
Ciang seperti juga ombak menderu-deru. semuanya 
menyilaukan mata dan membisikkan telinga! Hasilnya segera 
terlihat: Keempat Hweeshio itu terdesak mundur! 

Tong Leng Tojin merasa gembira dengan hasil semoga n- 
serangan nya. Tapi tiba-tiba keempat lawannya menjerit 
dengan berbareng sambil membalas menyerang dengan toya- 
toya besi nya. Empat toya besi itu balas menyerang satu 
pedang, dan dengan cepat dapat membendung serangan 
Tong Leng Tojin. 

Giok Cin Cu yang melihat bahwa suhengnya tak berhasil 
menggempur Hweeshio-hweeshio itu, lalu maju membantu 
dengan pedang terhunus, ia datang menyerang dengan jurus 
Hong Lee Kiau Kit atau angin dan geledek datang menyerang, 
dan berhasil mendesak mundur Hweeshio itu, Kesempatan ini 
digunakan oleh Tong Leng Tojin untuk menyabet, membacok 
dan menusuk! 

Empat Hweeshio itu sebetulnya merupakan muridmu rid 
angkatan baru kesatu yang berjumlah delapan orang, yang 
kesemuanya telah berpengalaman lebih dari tiga puluh tahun. 
Mereka hanya di bawah ketiga pe-mimpin-pemimpin kuil Toa 
Ciok Sie, dan mereka semua menggunakan nama pertama 
dengan huruf "It": ialah ke delapan Hweeshio-hweeshio yang 
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merupakan murid-murid angkatan kesatu bernama It Tong, It 
Ceng, It Goat, It Yun, It Lee, It Tien dan It San. 

Satu diantara mereka, It Beng Toa-su, karena jemu 
terhadap perbuatan-per-buatan pemimpin-pemimpin kuil, telah 
kabur keluar Dan tentang ia, kita telah tuturkan di bagian 
depan dari cerita ini. Dengan kaburnya It Beng, maka masih 
ketinggalan tujuh orang, tiga diantaranya bertugas. Yang 
bertempur melawan Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu adalah 
It Yan, It Lee, It Tien dan It San. 

Setelah Giok Cin Cu datang dan membantu, It Tien dan It 
San dapat didesak mundur, sedangkan Tong Leng Tojin dapat 
bertempur melawan It Yan dan It Lee, Tetapi setelah 
bertempur lagi 10 jurus, Hweeshio-hweeshio tersebut rupanya 
masih sanggup melawan terus, Ketika Tong Leng Tojin 
memperoleh kesempatan baik sekali untuk menusuk lawan 
nya, tiba-tiba terdengar suara bentakan dari It Ceng Hweeshio 
dan seorang Hweeshio berjubah hijau yang datang 
menyerang Tong Leng Tojin dengan toya besi dari belakang, 

Bee Kun Bu yang senantiasa siap sedia, ketika melihat 
dua Hweeshio itu menyerang dari belakang, segera loncat dan 
menyambut dengan pedangnya, sebetulnya yang datang 
bersama It Ceng Hweeshio adalah It Goan Toa-su, dan 
mereka berdua lebih tinggi sedikit ilmu silatnya daripada It 
Yun, It Lee, It Tien dan It San. Bee Kun Bu tak dapat menahan 
mereka, pedangnya dipukul dan terpental dan iapun terdesak 
mundur setindak! 

Hanya dengan satu jurus itu Bee Kun Bu yakin bahwa ia 
tak dapat melawan It Ceng Hweeshio dan It Goan yang jauh 
lebih tinggi ilmu silatnya daripada ia. Dalam keadaan terjepit, 
ia segera menggunakan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu atau 
langkah ajaib yang ia pelajari dari Pek Yun Hui. ia bertindak ke 
kiri dan ke kanan, mengegosi pukulan, kemplangan dan 
sodokan, Tubuhnya seperti bayangan sebentar muncul dan 
sebentar lenyap! 
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It Ceng dan It Goat meskipun mempunyai ilmu silat yang 
tinggi telah dibikin kacau oleh caranya Bee Kun Bu mengegos 
dan mengelit diri dari serangan-serangannya, karena tiap-tiap 
serangan, sodokan atau sabetan toya besi, mereka telah 
memukul angin! Maka setelah lewat lebih kurang sepuluh 
jurus, kedua Hweeshio itu menjadi pening kepalanya dan kalut 
silatnya, 

Lie Ceng Loan yang memperhatikan cara Bee Kun Bu 
bertempur mula-mula sangat khawatir akan keselamatannya 
Bee Kun Bu, karena ia pun yakin setelah menyaksikan Bee 
Kun Bu meloncat dan menyabet dengan pedangnya tanpa 
hasil, bahwa kedua Hweeshio lawan-lawanya itu tinggi ilmu 
silatnya, Tapi setelah Bee Kun Bu menggunakan ilmu Ngo 
Heng Mie Cong Pu, kedua Hweeshio-hweeshio itu menjadi 
kelabakan dan tak berdaya, Dengan lupa keadaan di 
sekitarnya, karena gembiranya ia berseru: "Bu Ko-Ko! Kedua 
Hweeshio bisa mati karena kewalahan! Mereka tak berdaya 
menghadapimu !" 


Seruan tersebut menarik perhatiannya Tong Leng Tojin, ia 
menoleh ke arah Bee Kun Bu yang sedang mempermainkan 
lawan lawannya dengan luar biasa sekali ia sangat leluasa 
dapat melangkah ke kiri atau ke kanan mengegosi sabetan, 
kemplangan dan sodokan toya-toya lawan nya. Sejenak 
kemudian kedua Hweeshio itu menjadi pening kepalanya, dan 
kalut bersilatnya. Hweeshio itu terpaksa menjaga diri, karena 
Bee Kun Bu dapat kesempatan untuk melancarkan tusukan- 
tusukan atau sabetan-sabetan pedangnya lagi 

Langkah ajaib yang membingungkan Hweeshio-hweeshio 
itu membikin kagum Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu. 
Mereka pun tak mengetahui di mana Bee Kun Bu dapat 
mempelajari langkah ajaib itu! 

Di pihak Tong Leng Tojin, karena sambil bertempur sambil 
memperhatikan cara Bee Kun Bu bertempur, hampir-hampir 
kena dikemplang oleh toyanya It Lee. Dengan cepat ia loncat 
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ke samping untuk menghindari kemplangan, lalu mengirim 
tusukan ke dada lawannya, dan seterusnya dapat 
mengendalikan lagi keunggulannya. 

Di saat itulah telah terlihat nyata pihak manapun yang lebih 
unggul It Ceng dan It Goat telah dibikin pusing oleh ilmu Ngo 
Heng Mie Cong Pu dari Bee Kun Bu. It Yufi dan It Lee tak 
dapat mendesak atau memenangkan Tong Leng Tojin, Hanya 
Giok Cin Cu seorang yang masih belum dapat mengatasi 
kepungan It Tien dan It San, 

Ketika pertempuran berlangsung dengan serunya, 
sekonyong-konyong terdengar suara orang membentak: "Hai! 
Kalian semuanya tak berguna! Mustahil enam orang tak dapat 
menjatuhkan tiga lawan? Ayo minggir!" 

Keras sekali bentakan itu sehingga atap rumah pun 
tergerak! Keenam Hweeshio setelah mendengar bentakan 
tersebut, segera loncat mundur dan berhenti bertempur Tapi 
mereka berdiri berderet untuk mencegah jalan bagi musuh- 
musuhnya, 

Tong Leng Tojin menoleh ke arah suara bentakan yang 
keras itu! ia melihat bahwa yang mendatangi ialah pempimpin 
kedua, Tia Lat Leng Hai yang tubuhnya besar seperti seekor 
kerbau. Dengan tenang ia bertindak mendatangi dan 
wajahnya seram sekali karena dengan mata melotot ia 
mengawasi keenam Hweeshio yang tidak mampu menakluki 
tiga lawan! 

Setelah melawan enam Hweeshio, Tong Leng Tojin segera 
yakin bahwa Hweeshio-hweeshio di dalam kuil Toa Ciok Sie 
tak dapat dipandang enteng, Hampir semuanya mempunyai 
ilmu silat yang tinggi Tia Lat Leng Hai, yang menjadi pemimpin 
kedua pasti lebih lihay lagi ilmu silatnya, demikian pikirnya, 
Dengan sikap yang waspada ia menanti segala kemungkinan! 

Tia Lat Leng Hai berhenti antara lima langkah jauhnya di 
depan Tong Leng Tojin, ia mengejek: To-tiang, ilmu silat 
pedangmu boleh juga, Aku ingin melawan kau beberapa jurus. 
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Marilah kita lantas mulai!!!" Ucapan tersebut ia barengi dengan 
bertindak maju untuk mengirim satu jotosan, 

Dengan cepat sekali Tong Leng Tojin melangkah ke depan 
dengan kaki kanannya untuk dapat berdiri tetap, lalu ia 
menyondongkan tubuh ke samping mengelakkan diri dari 
jotosan dahsyat tersebut! Egosan itu ia barengi dengan 
sabetan ke lambungnya Tia Lat Leng Hai dengan 
menggunakan ilmu Im Hong Toan Co atau angin rendah 
membabat rumput! 

Tia Lat Leng Hai yang bertubuh besar seperti kerbau itu 
juga diduganya tidak lincah gerak-geriknya, Tetapi meskipun 
tubuhnya besar, ia dapat bergerak dengan gesit nya. Dengan 
melangkah ke samping ia dapat mundur beberapa tindak 
menghindari sabetan pedang itu, lalu kedua tinjunya dikirim 
lagi. Sambil loncat menerkam lawannya, tapi terkamannya tak 
berhasil menemui sasaran ia menyerang terus dengan tinju 
kiri dan kanannya dengan dahsyat sekali! 

Tong Leng Tojin lalu memutar pedangnya di atas kepala 
menjaga diri dari serangan atau jotosan-jotosan yang 
datangnya bertubi-tubi, sambil mencari lowongan untuk 
menusuk atau membacok lawannya, Tapi semua tusukan atau 
bacokannya dapat ditangkis hanya dengan angin jotosan, 
Dalam beberapa jurus saja, Tong Leng Tojin mengetahui 
bahwa Tia Lat Leng Hai itu mempunyai tenaga dalam yang tak 
terhingga besarnya, ia insyaf bahwa ia tak dapat menusuk 
atau membacok lawannya lagi, Oleh karena itu dengan 
pedang di depan dada, ia berjaga-jaga dan menangkis 
serangan dengan maksud mengirim satu tusukan dengan ilmu 
Beng Hauw Cong San atau Harimau menerjang gunung. 

Di kala Tong Leng Tojin berhenti memutar pedangnya di 
atas kepala untuk menjaga diri, Tia Lat Leng Hai pun berhenti 
sejenak, ia tertawa gelak-gelak dan berkata: "Ai! Orang-orang 
dari partai silat Kun Lun betul-betul lihay, Tapi terimalah lagi 
jotosanku ini!" Ucapan tersebut ia barengi dengan satu jotosan 
lurus ke arah dadanya Tong Leng Tojin disertai gebrakan kaki 
kanannya keras-keras di lantai! 
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Tong Leng Tojin sudah siap. Dengan ilmu Hui Pu Liu Coan 
atau air terjun menimpa batu sungai, pedangnya menusuk 
dada lawannya setelah ia mengegosi jotosan maut tersebut 
Tusukannya ia teruskan dengan ilmu To Coan Im Yang atau 
berbalik menggempur batu di bawah, Katau musuh berusaha 
mengelakkan diri dari tusukan itu, maka tusukan dapat segera 
berubah menjadi sabetan! 

Tapi Tia Lat Leng Hai tidak mengegoskan tubuhnya! 
Dengan tenaga dalam ia gebrak batang pedangnya dengan 
tangan kirinya, sedang tangan kanannya menyodok masuk ke 
lambung musuh! Tong Leng Tojin lekas-lekas tarik pulang 
tusukannya dan meloncat mundur tujuh kali! Tia Lat Leng Hai 
datang mengejar Rupanya ia bertekad membunuh mati 
musuhnya. 

Dari jarak dekat ia menjotos lagi, dan jotosan itu apabila 
mengenai sasarannya tentu mengambil korban! Tong Leng 
Tojin harus menggunakan ilmu Cui Hun Cap Ji Kiam untuk 
menjaga diri, Dan setelah pertempuran berjalan sepuluh jurus 
lebih, kedua jago silat itu bertempur semakin beringas dan 
nekad sehingga angin yang keluar dari jotosan Tia Lat Leng 
Hai atau sabetan pedang Tong Leng Tojin membikin api-api 
lilin bergoyang- goyang kelap-kelip, 


Tong Leng Tojin insyaf bahwa ia sedang menghadapi 
lawan yang setimpal ia tak dapat bersikap lengah sedikitpun 
Semua perhatian ia curahkan ke dalam pedang-nya, dan tiap- 
tiap tusukan atau sabetannya disertai dengan tenaga dalam 
yang dapat menggempur benda seberat seribu kali! 

Tia Lat Leng Hai tidak pereuma menjadi salah satu 
pemimpin kuil Toa Ciok Sie. ia melawan dengan kedua tangaji 
tanpa senjata, tetapi tiap-tiap jotosannya dapat memukul mati 
satu gajah! 

setelah mereka bertempur dua puluh jurus, long Leng Tojin 
yang baru saja harus bertempur melawan banyak Hweeshio, 
mulai merasa bahwa ia tak dapat melawan terus, ia pun tak 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


dapat mengendalikan tenaga dalamnya lagi, karena letih, 
Untuk menangkis jotosan-jotosan lawannya, ia harus 
menyalurkan seluruh tenaga dalamnya ke dalam pedang, 
tetapi ia tak dapat terus menerus berbuat demikian, dengan 
sendirinya kedudukannya menjadi di bawah angin! 

Giok Cin Cu yang menyaksikan pertempuran itu, segera 
melihat bahwa suhengnya tak dapat bertahan lebih lama lagi 
Baru saja ia hendak maju membantu, tiba-tiba terdengar suara 
Tung! Tung!" dua kali yang sangat nyaring, dan suara itu 
dibarengi oleh dua suara, Buk! Buk!".. 

Dua di antara enam Hweeshio yang mencegat senjata 
rahasia Kemudian terlihat benda-benda yang berkilau-kilauan 
terbang masuk dan memadamkan separuh jumlah dari dua 
puluh empat lilin yang sedang menyala didalam ruang itu! 
Suasana segera menjadi nuh dan gaduh, bahkan Tia Lat Leng 
Hai juga terkejut Tinju yang ia ingin lepas untuk memukul 
lawannya tertahan ketika melihat dua Hweeshio jatuh di lantai! 

Tong Leng Tojin menggunakan kesempatan itu untuk 
loncat mundur tigai tindak ia menoleh ke tempat di mana 
Hweeshio-hweeshio berdiri mencegat jalan keluar, pada saat 
itu ia lihat tiga orang menerobos masuk ke dalam ruang, 

Orang yang di tengah adalah Toa suhengnya Hian Ceng 
Totiang, yang di sebelah kanan dengan kumis dan jenggot 
yang panjang dan memegang toya kayu adalah Ngo Kong 
Toa-su dan yang di sebelah kiri adalah Pek Yun Hui yang 
menyamar sebagai pria, 

Datangnya ketiga orang dengan sekonyong-konyong itu 
dan di saat genting telah menggirangkan Tong Leng Tojin, 
Tong Leng Tojin dan kawan-kawan Bee Kun Bu yang melihat 
suhunya datang segera menghampiri dan berlutut di 
hadapannya, Lie Ceng Loan menubruk Ngo Kong Toa-su 
sambil berseru karena terharunya. 

Tong Leng Tojin mengangkat tangannya memberi hormat 
secara partai Kun Lun, lalu membungkukkan tubuhnya sambil 
berkata: "Toa-suheng! Syukur Toa-suheng dalam keadaan 
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sehat wal'afiat!" Tapi Giok Cin Cu dengan air mata berlinang 
berseru: Toa-suheng, Toa-su, kalian telah banyak menderita 
dan berkorban untuk aku. Aku, Giok Cin Cu, merasa malu 
karena itu!" 

Hian Ceng Totiang membalas hormat kepada Tong Leng 
Tojin dan menyahut: "Aku baik Terima kasih Sutee, Tetapi aku 
tak harus menerima kehormatan demikian besar Kini ada 
gSiranku menanyakan kesehatan Sutee yang telah serahkan 
pimpinan partai Nanti setelah kita keluar dari kuil Toa Ciok Sie 
ini, aku rela akan menerima hukuman." 

Toa-suheng, tentang urusan itu Sumoy kita telah 
menjelaskannya, Dalam keadaan mendesak, perbuatan Toa- 
suheng dapat dimaklumi dan tak dapat dikatakan melanggar 
peraturan partai," berkata Tong Leng Tojin sambil tersenyum. 

Tapi," kata Hian Ceng Tojin, "Aku minta maaf juga untuk 
perbuatanku." Lalu ia angkat tangannya dengan sebelah 
dikepalkan sebelah lagi dibuka serta membungkukkan tubuh 
sebagai tanda minta maaf Kemudian ia suruh Bee Kun Bu 
bangun, dan tersenyum kepada Giok Cin Cu. 

Pek Yun Hui terluka karena tinju Tiong Im Han Cong. 

Di waktu mereka bereakap-cakap itu lilin-lilin telah padam 
dinyatakan kembali, dan dari balik tirai kain sutera kuning 
perlahan-lahan bertindak keluar Sin Hut Leng Yan dan Ku Hut 
Leng Kong, dua pemimpin kuil Toa Ciok Sie. 

Kemudian terdengar suara tertawa gelak dari Sin Hut Leng 
Yan. ia berkata: "O Mi To Hut! Selamat! Selamat! Selamat! 

Aku menghaturkan selamat kepada kalian berdua yang telah 
luput dari bahaya!" 

Dengan mengejek Hian Ceng Tojin menyahut: "Apa-lcah 
kau kira gua batu itu dapat memenjarakan kami sampai mati?" 

"Ha! Ha! Ha!" kata Sin Hut Leng Yan, Tojin sangat 
berlebih-lebihan! Mustahil beberapa batu dan jeruji-jeruji besi 
dapat memenjarakan kedua Tay-hiap (pen-dekar terbesar)?" 
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Belum lagi Sin Hut Leng Yan meneruskan pembicaraannya 
Ku Hut Leng Kong memotong dengan pertanyaannya, 
suaranya agak keras: "Aku minta orang yang membebaskan 
kedua Tay-hiap keluar memperkenalkan diri!" 

Dengan sikap sombong yang dibuat-buat Pek Yun Hui 
menyahut: "Aku yang membuka gua batu dan membebaskan 
mereka! Apakah perbuatanku itu terlarang? Aku ingin 
mengetahui akibat dari perbuatan untuk menolong orang- 
orang itu!" 

jawaban yang menantang itu membikin Ku Hut Leng Kong 
menjadi murka, ia hendak mendamprat lagi, Tetapi didahului 
Sin Hut Leng Yan yang berkata: "Dapatkan kalian keluar dari 
kuil Toa Ciok Sie?" perkataan itu diucapkannya sambil 
mengawasi Lie Ceng Loan, Lalu ia mengebut kedua lengan 
bajunya, yang anginnya telah membikin semua lilin-lilin yang 
baru dinyatakan itu padam kembali, ruangan pun menjadi 
gelap pula! Dua anak tanggung di samping ia segera loncat 
menerkam Lie Ceng Loan! 

Bukan main cepatnya dan gesitnya kedua anak tanggung 
itu. Dengan tak terduga oleh semua orang dalam sekejapan 
saja kedua anak tanggung itu telah berada di kedua samping 
Lie Ceng Loan, Ngo Kong Toa-su yang berdiri paling dekat di 
samping Lie Ceng Loan baru saja hendak menolong, tetapi 
Pek Yun Hui telah dulu turun tangan, Dari dalam lengan 
bajunya yang hijau kedua tinjunya menjotos ke kiri dan ke 
kanan, dan jotosan itu disusul dengan jeritannya kedua anak 
tanggung tersebut yang lekas-lekas loncat mundur lagi! 

Ketika lilin-lilin dinyatakan lagi, suasana di dalam ruangan 
itu telah menjadi sangat tegang! Ketiga pemimpin partai silat 
Kun Lun dan Ngo Kong Toa-su telah siap sedia untuk 
mengeluarkan semua kepandaian silatnya menggempur 
musuh-musuh yang ganas dan jahat! Tia Lat Leng Hai dan Ku 
Hut Leng Kong juga sudah siap menerjang musuh-musuhnya. 
Hanya Pek Yun Hui dan Sin Hut Leng Yan yang kelihatannya 
masih bersikap tenang. 
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Kedua anak tanggung yang telah loncat mundur dan 
menjerit karena tak tahan damparan angin tinjunya Pek Yun 
Hui telah berdiri lagi di kedua samping Sin Hut Leng Yan. 
Mereka sangat disayang oleh Sin Hut Leng Yan, yang dengan 
sungguh-sungguh dan tekun mengajarkannya silat 

Melihat murid-murid kesayangannya itu dilukai oleh angin 
tinjunya Pek Yun Hui, ia menjadi gusar sekali, Tampak 
wajahnya dari tenang menjadi bermuram durja, Dengan 
mengepalkan kedua tangannya tak henti-hen-tinya "m 
mengawasi Pek Yun Hui dengan kedua mata melotot lebar! 

Ketiga pemimpin partai Kun Lun telah melihat bahwa Sin 
Hut Leng Yan sedang mengumpulkan tenaga dalamnya untuk 
menyerang Pek Yun Hui, mereka khawatir kalau-kalau Pek 
Yun Hui tak dapat menahan serangan-serangan Hweeshio 
jahanam itu. Mereka lekas-lekas menghampiri dan berdiri di 
dekat Pek Yun HuL 

Tia Lat Leng Hai dan Ku Hut Leng Kong juga berdiri di 
kedua samping Sin Hut Leng Yan, menanti isyarat untuk 
menyerang berbareng 

Tiba-tiba terdengar Sin Hut Leng Yan menjerit keras sekali 
sambil menyodok dengan sekuat tenaga tinju ka-nannya, 
Angin daripada tinju tersebut menyerang dan mendesak 
mundur beberapa lawan-lawannya! 

Ketiga pemimpin partai Kun Lun yang telah siap berjaga 
segera menangisnya dengan melepaskan tinjunya dengan 
sekuat tenaga dalamnya, tetapi Tia Lat Leng Hai dan Ku Hut 
Leng Kong pun telah menyerang pula, Ngo Kong Toa-su yang 
telah rela berkorban untuk membantu atau menolong kawan 
karibnya juga telah keluarkan tenaga dalamnya menangkis 
serangan-serangan angin tinju-tinju ketiga pemimpin kuil Toa 
Ciok Sie. 

Di saat itulah, tenaga dalam dari tujuh orang jago silat 
yang lihay telah dikerahkan, pukulan mereka segera juga telah 
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memadamkan hampir semua lilin-lilin yang menyala, kecuali 
tujuh batang lilin yang menyalanya menjadi kelap-kelip karena 
hembusan angin tinju! 

Ketiga pemimpin partai Kun Lun dan Ngo Kong Toa-su 
setelah berusaha menangkis serangan-serangan ketiga 
Hweeshio Toa Ciok Sie itu segera yakin bahwa mereka tak 
dapat menandinginya apalagi mengalahkannya terutama ilmu 
silatnya Sin Hut Leng Yan yang dapat membunuh mereka 
sekaligus! Betul dengan ilmu tenaga dalam Lui Ka Kong Lek 
mereka masih dapat bertahan, tetapi jika musuhnya 
menyerang dengan senjata pula mereka yakin tak dapat 
bertahan lama! 

Dengan firasat ini, Hian Ceng Tojin berseru: "Lekas 
mundur!" Seruan itu ditaati oleh kawan-kawannya, Bee Kun 
Bu dan Lie Ceng Loan lebih dulu loncat keluar dari ruang, 
kemudian Ngo Kong Toa-su dan ketiga pemimpin partai Kun 
Lun, 

"Ha! Apakah kalian kira dapat lolos!" membentak Sin Hut 
Leng Yan yang datang mengejar. 

Pek Yun Hui yang menyertai Bee Kun Bu loncat keluar 
mengambil pedangnya Bee Kun Bu sambil berkata: Tenaga 
yang keluar dari tinju Hweeshio durhaka itu lihay sekali Jika 
kita terus menangkis serangan tinju-nya, aku yakin pasti ada 
yang luka. Ayo lekas kalian melarikan diri, biar akulah yang 
berusaha mencegah ia dan menguji kepandaiannya!" 

Meskipun nada suaranya ramah didengarnya, tetapi dalam 
ucapannya itu terdapat kekerasan yang tak dapat dicegah 
untuk melakukan kehendaknya. Ketiga pemimpin partai Kun 
Lun tak berani membujuk agar ia juga turut melarikan diri, 
mereka hanya berhenti sejenak menunjukkan tak sampai hati 
meninggalkan Pek Yun Hui yang berbudi itu seorang diri 
melawan musuh-musuh yang jahat tapi lihay ilmu silatnya, 

Dengan mata melotot Pek Yun Hui membentak: "Kalau 
kalian tidak turut perkataanku segera ada orang yang terluka 
dan akan menyesal Ayo, lekas berlalu!" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Hian Ceng Tojin sambil menarik napas dan dengan 
pedang terhunus membuka jalan, diikuti oleh Giok Cin Cu, 

Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan, Ngo Kong Toa-su dan Tong Leng 
Tojin sengaja lari paling belakang untuk menjaga musuh yang 
mengejar 

Banyak Hweeshio-hweeshio yang menghalangi coba-coba 
merintangi atau mencegat kaburnya mereka, tapi Hweeshio- 
hweeshio itu bukan tandingannya Hian Ceng Tpjin, banyak 
dari mereka yang terluka di ujung pedang, 

Sin Hut Leng Yan, Tia Lat Leng Hai dan Ku Hut Leng Kong 
juga telah mengejar sampai di luar ruang, Sin Hut Leng Yan 
melihat Hian Ceng Tojin memimpin rombongannya melarikan 
diri, ia menjadi murka sekali, Lalu sambil menjerit Tia Lat Leng 
Hai dan Ku Hut Leng Kong meloncat tinggi dengan ilmu Pa Pu 
Ceng Kong atau langkah ajaib naik ke atas dalam usaha 
menyerang atau mengejar musuh-musuhnya. 

Dalam saat kedua Hweeshio-hweeshio itu melompat ke 
atas, mereka diserang Pek Yun Hui melompat ke udara 
dengan pedang terhunus! Serangan pedang Pek Yun Hui itu 
adalah serangan maut yang dapat membunuh mati musuh- 
musuh meskipun berada dalam jarak sepuluh depa jauhnya 
kalau orang yang melakukannya sudah mahir dan mencapai 
puncaknya, Karena Pak Yun Hui belum mahir dalam hal itu, 
maka angin dari serangan pedangnya hanya berhasil 
merintangi kedua Hweeshio-hweeshio lawannya, Namun ilmu 
melompatnya lebih lihay daripada lawan nya. 

Tia Lat Leng Hai dan Ku Hut Leng Kong terkejut 
menampak pedang yang berkilau-kilauan sekonyong-konyong 
di depan mereka! Mereka buru-buru menjotos sinar tersebut 
dengan angin tinjunya sambil melompat mundur lagi satu depa 
lebih! 

Pek Yun Hui kalah tenaga dari kedua Hweeshio itu. 

Setelah menyerang dengan pedang yang dilepas dengan 
tenaga dalam sambil melompat tinggi, ia tak mempunyai 
cukup tenaga lagi untuk terus menyerang dan membunuh mati 
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musuhnya! Serangan pertama telah dilakukan dengan 
mengeluarkan semua tenaga dalamnya karena ia 
berkeyakinan bahwa lawan-lawannya adalah musuh-mu-suh 
berat Selama pengalamannya membasmi jago-jago silat yang 
berwatak keji dan jahat, belum pernah ia menjumpai jago-jago 
silat seperti ketiga pemimpin kuil Toa Ciok Sie itu. 

Tinju yang dilepaskan oleh kedua Hweeshio itu adalah ilmu 
pukulan Lui Kee Kong Lek, dan Pek Yun Hui harus menahan 
angin tinju itu dengan mengerahkan semua tenaga dalamnya 
pula, Setelah ia turun dari loncatannya di tanah, ia harus 
lekas-lekas herusaha mengumpulkan tenaga lagi sebagai 
persiapan menghadapi musuh-musuhnya, 


Dengan mata melotot Sin Hut Leng Yan yang telah datang 
di hadapannya membentak: "Kau masih muda, tetapi ilmu 
silatmu tinggi, Di mana kau dapat belajar ilmu itu?" 

Dengan sikap congkak Pek Yun Hui menyahut: "Di mana 
aku dapat belajar adalah urusanku, kau tak perlu tahu!" 

Satu jotosan melayang pertanyaan tadi hanya siasat bagi 
Sin Hut Leng Yan mengumpulkan tenaga dalamnya untuk ia 
kirim jotosan. Dan jotosan itu dilepaskannya dengan semua 
tenaga dalamnya, Pek Yun Hui yang sedang berusaha 
memulihkan tenaga dalamnya itu tidak keburu mengegoskan 
diri, ia terpaksa menggunakan tenaga dalamnya pula untuk 
menangkis jotosan dengan tangan kirinya, ia segera 
merasakan seluruh badannya menjadi dingin, ia terkejut ia 
buru-buru berusaha membebaskan jalan-jalan darah di dalam 
tubuhnya yang seolah-olah terhalang peredarannya karena 
terluka oleh angin tinju Tiong Him Han Ciang (tinju yang 
menghantam jitu urat nadi), ia makin terkejut, karena ia tak 
berdaya membebaskan jalan-jalan darahnya! 

Lalu Sin Hut Leng Yan berkata sambil mengejek: "Ha! Ha! 
Kau telah terluka oleh pukulan Tiong Im Han Ciang-ku. 
Meskipun kau mempunyai Ceng Sun Lui Kang (tenaga dalam 
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mujizat), kau tak akan dapat memulihkan tenaga dalam waktu 
tujuh hari lamanya, Kini jiwamu telah berada dalam tanganku! 

Kalau kukehendaki aku segera dapat membunuh mati kau! 
Tetapi kau pun masih dapat hidup dengan syarat, bahwa ilmu 
silat pedang Gak Kiam Cu Sut (ilmu silat pedang menyambar 
di udara) yang kau punyai, kau harus ajarkan aku. Dan 
barulah setelah itu aku akan menyembuhkan luka-luka yang 
kau derita di dalam tubuhmu!" 

Dengan senyum mengejek, Pek Yun Hui meloncat pergi 
beberapa depa, lalu lari secepat kilat keluar dari pekarangan 
kuil Toa Ciok Sie! 

Ketika itu Hian Ceng Tojin dan kawan-kawannya telah 
lolos dari kepungan atau rintangan para Hweeshio, dan tak 
dapat dikejar lagi! 

Tia Lat Leng Hai dan Ku Hut Leng Kong dengan beringas 
mengejar Pek Yun Hui, Meskipun telah terluka di dalam 
tubuhnya, Pek Yun Hui masih dapat menggunakan ilmu Gak 
Kiam Cu Sutnya, 

Tidak hanya Tia Lat Leng Hai dan Ku Hut Leng Kong yang 
mengejar Pek Yun Hui, Mereka dibantu pula oleh enam 
Hweeshio lainnya, 

Ketika Pek Yun Hui balik badan dan menyerang dengan 
ilmu Gak Kiam Cu Sut, pedangnya terlihat bergetar dan 
berkilau-kilauan menyilaukan mata. 

Enam Hweeshio-hweeshio dengan serentak menangkis 
dengan toya besinya! Tapi mereka bukannya tandingan Pek 
Yun Hui meskipun sudah mendapat luka, Keenam toya-toya 
mereka semuanya terlempar ke udara ketika menyentuh ujung 
pedangnya Pek Yun Hui, dua diantaranya telah tertebas putus 
masing-masing satu le-ngannya, dan darahnya mengucur 
keluar membasahi tubuh mereka! 

Tia Lat Leng Hai dan Ku Hut Leng Kong menjotos dari 
belakang. Pek Yun Hui lekas-lekas mengegos, Tapi Ku Hut 
Leng Kong datang menerkam lagi dengan ilmu Hui Eng Pu 
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Tiauw atau burung elang menyambar kelinci ia melompat 
tinggi, lalu dengan kedua tangan turun menerkam lawannya, 
Pek Yun Hui yang baru saja melucutkan toya-toya besi enam 
Hweeshio dan menebas buntung lengan-lengan dari dua 
Hweeshio, dan kemudian mengegos agar dapat 
menghindarkan tinju dari dua pemimpin kuil Toa Ciok Sie yang 
menyerang dari belakang ditambah luka-luka yang ia sedang 
derita di dalam tubuhnya, sudah menjadi sangat letih sekali, ia 
yakin tak dapat melawan terus. Untuk menolong jiwanya, ia 
terpaksa meloncat ke kanan dan ke kiri menusuk Tia Lat Leng 
Hai untuk membuka jalan dan kemudian ba-gaikana angin 
cepatnya ia putar pedangnya untuk menjaga diri dari terkaman 
Ku Hut Leng Kong! 

Setelah Tia Lat Leng Hai mengelit tusukan pedang, 
dengan dua tinju ia menyerang lagi seolah-olah hendak 
merobohkan gunung. 

Pek Yun Hui tidak berani menahan serangan kedua tinju 
dengan tenaga seribu kati itu! ia melompat tinggi, Ku Hut Leng 
Kong telah menanti jatuhnya di tanah, Begilu lekas Pek Yun 
Hui turun menginjak tanah, dengan ilmu Sin Liong Cao To 
atau Naga sakti mencakar kelinci, tangan kirinya Ku Hut Leng 
Kong datang mencengkeram lehernya dan tangan kanannya 
menjotos lambungnya Pek Yun Hui, sehingga menggetarkan 
ujung pedangnya, sambil melangkah mundur satu tindak untuk 
menghindari cengkeraman dan jotosan lawannya, ia menusuk 
jalan darahnya Ku Hut Leng Kong! Tusukan-tusukan itu 
dilakukan sangat cepat dan bahaya, 

Meskipun Ku Hut Leng Kong mempunyai ilmu silat tinggi k 
tak berhasil mengelaki serangan dahsyat itu! ia buru-buru 
mundur ti&a tindak dan Tia Lat Leng Hai menjadi terpesona 
melihat serangan luar biasa itu! Ke-sempatan itu digunakan 
Pek Yun Hui untuk meloloskan diri dengan ilmu Pa Pu Peng 
Kong atau Langkah ajaib naik ke atas, ia loncat tinggi seolah- 
olah terbang lebih dari sepuluh depa jauhnya, akan kemudian 
menghilang entah kemana di bawah sinar bulan di malam itu! 
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Ku Hut Leng Kong dan Tia Lat Leng Hai masih ingin 
mengejar, tapi ditahan oleh Sin Hut Leng Yan yang membujuk: 
"Lawan kita tadi, meskipun masih muda usia-nya, tetapi ia 
mempunyai ilmu silat yang luar biasa tingginya, dan aku belum 
pernah berhadapan lawan selihay ia. Aku yakin dalam 
beberapa tahun lagi, mungkin dalam satu atau dua tahun, kita 
bertiga takkan dapat melawan ia seorang. 

Tadi aku telah berhasil menyerang ia dengan tinju Tiong 
Im Han Ciang, dan di dalam tujuh harj, jika ia tak berhasil 
mencari obat, ia pasti menderita sakit yang hebat sekali dan 
dapat menewaskannya, Sayang ilmu silat Gak Kiam Cu 
Sutnya kita tak dapat pelajari!" ia menarik napas panjang 
menyatakan kecewanya, ia menundukkan kepalanya sejenak, 
lalu dengan mendongak ia tertawa gelak-gelak sambil berseru: 
"Meskipun ia berkepandaian tinggi dan mempunyai ilmu silat 
pedang Oak Kiam Cu Sut, tetapi ia kena juga aku lukai 
dengan tinju Tiong Im Han Ciang, Aku lebih lihay daripada ia. 
Ha! Ha! Ha!" ia tertawa terus dengan gembira karena yakin 
bahwa Pek Yun Hui akan tewas karena tinjunya, 

Tetapi sekonyong-konyong ia berhenti tertawa, ia berdiri 
seperti orang ketakutan Dengan diam bengong ia 
memandangi bulan seperti orang yang hilang ingatan! 


Sikap yang mendadak berubah itu dari gembira berubah 
menjadi ketakutan dan diam bengong tak dapat dimengerti 
oleh saudara-saudara angkatnya, Meskipun mereka telah 
tinggal bersama-sama selama beberapa puluh tahun. Ku Hut 
Kong dan Tia Lat Leng Hai tak dapat memahami sikap aneh 
yang diperlihatkan saudara sepupunya itu, yang baru kini 
mereka saksi kan. perubahan sikap yang mendadak dari Sin 
Hut Leng Yan betul-betul mencemaskan mereka! 

Hampir seperempat jam Sin Hut Leng Yan berdiri terpaku 
seperti orang yang hilang ingatan, Lalu dengan sikap acuh tak 
acuh ia mengawasi kedua saudara ang-katnya, Kemudian ia 
menyuruhnya: "Kalian harus mengurus dan mengobati orang- 
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orang kita yang terluka, kemudian lantas kerahkan semua 
murid-murid kita, dari angkatan ke satu sampai angkatan ke 
tiga, untuk mencari tahu tentang jejaknya pemuda berbaju 
hijau tadi, dalam jangka waktu dua hari dia harus dapat 
ditangkap hidup-hidup atau mati!" Lalu ia balik badan dan 
berjalan per-lahan-lahan kembali ke kuilnya dengan kepala 
ditundukkan termenung! 

perintah yang diberikan demikian tertib dan kerasnya 
membikin semua Hweeshio-hweeshio di dalam kuil menjadi 
tegang dan khawatir Tia Lat Leng Hai harus menolong It Lee 
dan It Yun yang kena senjata rahasia Pek Yun Hui ketika 
datang menolong Hian Ceng Tojin dan kawan-kawannya yang 
terkepung di ruangan kuil dan juga mengobati dua muridnya 
yang telah tertebas buntung masing-masing sebelah 
lengannya. Lalu ia panggil berkumpul semua Hweeshio- 
hweeshio untuk disuruh pergi mencari tahu tentang jejaknya 
musuh mereka yang berbaju hijau dan menangkapnya hidup- 
hidup atau mati, Ku Hut Leng Kong juga melepaskan tujuh 
ekor burung elang untuk bantu mencari 

Burung-burung elang yang dipelihara di dalam kuil Toa 
Ciok Sie itu semuanya besar-besar dan telah berusia lebih 
dari satu abad, Burung-burung itu selain besar dan kuat juga 
merupakan burung yang ganjil dan jarang pula. Sin Hut Leng 
Yan telah dapat tangkap sembilan ekor setelah ia gunakan 
seluruh kepandaiannya, 

Masing-masing burung ia telah beri makan buah mujizat 
Sie Can Ko agar menjadi lebih cerdas dan kuat, dan telah 
mencurahkan semua kepandaian dan berjerih payah untuk 
menjinakkannya, kemudian diajarkan dan melatihnya mencari 
jejak musuh-musuh, membawa kabar dan se-bagainya, 
Diantara sembilan ekor itu ada tiga ekor yang luar biasa 
besarnya dan dapat ditunggangi orang, tapi kini dua 
diantaranya telah tewas - satu dijotos mati Pek Yun Hui dan 
satu dipatok mampus bangau saktinya Pek Yun Hui. Dengan 
demikian hanya tinggal satu yang dapat ditunggangi manusia! 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Ketika semua Hweeshio-hweeshio dan burung-bu-rung 
elang dikerahkan untuk mencari Pek Yun Hui, Pek Yun Hui 
sendiri telah meloloskan diri untuk mengejar Hian Ceng Tojin 
dan kawan-kawannya dan menjumpai mereka di kaki puncak 
di atas mana kuil Toa Ciok Sie terletak 

Begitu melihat Pek Yun Hui mendatangi, Lie Ceng Loan 
lantas lari dan merangkulnya sambil menanyai "Cici, apakah 
kau telah bertempur dengan Hweeshio-hweeshio yang 
durhaka itu?" 

Pek Hun Yui mengembalikan pedangnya Bee Kun Bu, lalu 
menyahut sambil tersenyum: "Aku telah tempur mereka, tapi 
aku tak berhasil menundukkan mereka! Kita harus lekas-lekas 
berlalu dari daerah ini. Mungkin mereka sudah dekat, karena 
mereka terus mengejar kita!" 

Semua orang ketika itu sedang berlutut di hadapannya Pek 
Yun Hui untuk menghaturkan terima kasihnya, tetapi setelah 
mereka mendengar dikejar terus oleh musuh, dan Pek Yun 
Hui pun mendesak mereka agar mereka lekas-lekas berlalu, 
tanpa tanya lagi mereka segera bangun dan terus lari lagi 

Ketika fajar menyingsing, mereka telah menempuh jarak 
jauh sejauh tujuh puluh-delapan puluh lie, Lie Geng Loan telah 
basah kuyup dengan keringat, Bee Kun Bu pun sudah sengal- 
sengal, Hian Ceng Tojin dan Ngo Kong Toa-su meskipun 
mempunyai ilmu meringankan tubuh yang tinggi, tetapi setelah 
dikurung dalam gua batu, juga telah menjadi agak lemah. 
Mereka pun tak terkecuali merasa letih, juga rombongan itu 
terpaksa mencari tempat untuk bernaung dan beristirahat 

Kesempatan itu digunakan oleh mereka sepenuhnya untuk 
memulihkan tenaga dan semangatnya sehingga matahari 
menyorot dengan sinarnya yang gilang gemilang di tempat 
mereka beristirahat Sejenak kemudian terdengar jeritan dari 
bangau, dan jeritan itu menyadarkan Hian Ceng Tojin dan lain- 
lainnya yang telah tertidur Bangau itu segera juga turun dari 
angkasa dan berdiri laksana salju, dan jenggernya yang 
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merah, ditambah dengan sikapnya yang agung, membikin 
semua orang kagum melihatnya! 

Dalam suasana yang terang bendera ng, Hian Ceng Tojin 
dapat memperhatikan bahwa Pek Yun Hui yang duduk di atas 
rumput di samping bangau putihnya kelihatan pucat wajahnya, 
Keringat masih saja kelihatan mengucur dari dahinya, dan tak 
tampak kegembiraannya sebagaimana semula, ia agaknya 
sedang menderita sakiti Hian Ceng Tojin terkejut melihat 
keadaan penolongnya yanjf budiman itu. ia berbisik kepada 
Giok Cin Cu: "Sumoy, lekas kau tanya dia, apakah dia telah 
menderita tuka!" Bisikan itu cukup keras untuk didengar oleh 
Bee Kun Bu dan lain-lainnya. Terkejutlah semuanya ketika 
mereka memperhatikan wajah yang sangat pucat lesu dari 
penolongnya itu, Mereka datang menghampiri Pek Yun Hui 
yang duduk dengan napas tersengal-sengaL Untuk sementara 
waktu, mereka menjadi bisu bahwa terlampau terperanjat dan 
bingungnya melihat keadaan penolongnya itu! 

Kemudian Lie Ceng Loan keluarkan sapu tangannya dan 
menyeka keringat di mukanya Pek Yun Hui. ia merasa sedih 
hati melihat penolongnya menderita dan air matanya tak dapat 
ditahan lagi mengucur deras di kedua belah pipinya, Lalu ia 
dekati Bee Kun Bu dan menanyakan: "Bu Koko, dugaanmu 
apakah Cici menderita sakit yang hebat? Apakah ia dapat 
lekas sembuh?" 

"Rasanya ia dapat lekas sembuh dan memulihkan lagi 
tenaganya," sahut Bee Kun Bu sambil tersenyum, sebetulnya 
Bee Kun Bu sedang menderita batin, ia telah berhutang budi 
besar kepada Pek Yun Hui, tetapi di waktu Pek Yun Hui 
menderita luka, ia tak dapat berbuat apa-apa, ia hanya 
mengawasi wajahnya Pek Yun Hui dengan sikap serba salah, 
Berkali-kali ia coba tahan keluarnya air matanya, Sebagai satu 
laki-laki ia merasa malu jika menangis. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Begitu juga halnya dengan Hian Ceng Tojin dan lain- 
lainnya. Mereka bersedih hati tak dapat berbuat malu jika 
menangis. 

Begitu juga halnya dengan Hian Ceng Tojin dan lain- 
lainnya, Mereka bersedih hati tak dapat berbuat apa-apa untuk 
menolong Pek Yun Hui. Mereka menjadi gelisah dan cemas, 
putus asa agaknya, 

Tiba-tiba Pek Yun Hui membuka kedua matanya, dan 
sambil tersenyum ia berkata: "Aku telah terserang tenaga 
dalam yang dilancarkan oleh Sin Hut Leng Yan yang 
menggunakan ilmu pukulan Tiong Im Han Ciang, Aku 
menderita luka-luka di dalam tubuh, dan aku khawatir aku tak 
dapat bertahan sampai tujuh hari." 

Dengan terkejut Giok Cin Cu berkata: "Siocia telah 
melawan banyak musuh-musuh demi kepentingan kami. Kami 
dari partai Kun Lun tak dapat duduk diam, kami harus 
berusaha mengobati Siocia meskipun kami harus berkorban!" 
Lalu air matanya mengucur keluar 

Sambil cabut pedangnya, Tong Leng Tojin berkata dengan 
khidmat: "Kami tiga pemimpin Kun Lun jika tidak membalas 
dendam terhadap Hweeshio-hweeshio dur-haka dari kuil Toa 
Ciok Sie itu kami tidak mempunyai muka untuk hidup di dunia 
ini!" 


Pek Yun Hui memotong pembicaraannya dengan berkata: 
Tetapi ketiga pemimpin Toa Ciok Sie itu mempunyai ilmu silat 
yang sangat tinggi. Meskipun kalian ingin berkorban untuk 
membalaskan dendamku, aku yakin dan pereaya bahwa 
kalian akan gugur hilang jiwa belaka!" 

"Untuk membalas budi Siocia yang demikian besar-nya, 
kami tak hiraukan lagi mati atau hidup!" sahut Tong Leng Tojin 
dengan sikap dan kata-kata yang tegas nyala, 

Pek Yun Hui menggeleng-gelengkan kepalanya ber-kata 
lagi: "Kita telah mengetahui bahwa kita tak dapat 
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mengalahkan mereka, tetapi kita masih nyeruduk terus, 
bukankah perbuatan itu sangat bodoh?" 

Jawaban itu membikin merah mukanya Tong Leng Tojin, ia 
diam tak bicara lagi, Untuk membela saudara angkatnya, Hian 
Ceng Tojin berkata: ilmu silat maupun ilmu terraga dalammu, 
Siocia, lebih tinggi daripada kami. Siocia telah luka terkena 
pukulan Tiong Im Han Ciong. Betul kami tak dapat melawan 
Hweeshio-hweeshio itu, tetapi kami masih bisa mencari daya 
upaya membalas dendam, bukan? Kini, yang terpenting ialah 
mengobati iuka-luka Siocia, Bukankah buah mujizat Sie Can 
Ko dapat menyembuhkan segala luka dan penyakit? Me¬ 
ngapa buah itu kita tidak mencobanya untuk mengobati 
Siocia?" 

Pek Yun Hui mengawasi Hian Ceng Tojin, lalu berpaling 
mengawasi Bee Kun Bu, akan kemudian berkata lagi: "Baru- 
baru ini sebuah Sie Can Ko di dalam kuil Toa Ciok Sie telah 
dicuri orang, Oleh karena pencurian itu sejak saat itu kuil 
tersebut terus dijaga semakin keras, Lagi pula tinju Tiong Im 
Han Ciang itu telah melukai tujuh jalan darahku, Apakah buah 
Sie Can Ko dapat menyembuhkan luka-luka itu, aku sendiri 
masih ragu-ragu." 

Tetapi amat mustahil luka-luka itu tak ada jalan untuk 
membikin sembuh?" menanya Bee Kun Bu dengan penasaran 

Sikap yang simpatik itu membikin Pek Yun Hui terharu, 
Dengan wajah yang gembira ia menyahut: "Kalau ada orang 
yang dapat membebaskan tujuh jalan darahku, setelah aku 
beristirahat tujuh hari, aku akan sembuh kembali dan semua 
tenagaku dengan sendirinya pulih pula seperti sediakala," 

jawaban itu menggembirakan Tetapi untuk membebaskan 
tujuh jalan darah tidaklah sembarang orang dapat 
melakukannya, Semua orang yang berada di situ tak mampu 
melakukan cara pengobatan tersebut Maka setelah 
bergembira sejenak, mereka menjadi muram lagi. 

Dengan menarik napas panjang, Hian Ceng Tojin berkata: 
"Kami dari partai Kun Lun tak dapat melakukan cara 
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pengobatan itu. Aku harap Siocia memberitahukan kami, 
siapakah yang dapat melakukannya, Kami rela untuk pergi 
mencari orang itu dan minta ia datang menolong mengobati 
Siocia, Usaha kami yang tak berarti ini sedikitnya dapat juga 
membalas budi Siocia." 

"Menurut pengetahuanku sahut Pek Yun Hui, "Di kalangan 
Kang-ouw hanya ada seorang yang dapat menolong aku. Tapi 
tempat tinggalnya orang itu jauh sekali, dan sikapnya pun 
sangat angkuh, Aku ketahui ia tidak sudi menerima tamu, Aku 
khawatir kalian takkan berhasil dan cuma-cuma membuang 
tenaga dan tempo saja," 

Keterangan yang mengejutkan hati itu, bagi orang lain 
akan merupakan keputus-asaan dan pemadam semangat 
Tetapi bagi ketiga pemimpin partai Kun Lun maupun murid- 
muridnya, keterangan itu merupakan suatu sinar harapan, 
Dengan ilmu silat dan watak yang budiman serta maksud yang 
mulia, mereka yakin dapat berhasil Mereka tak akan menjadi 
puas jika tak dapat menolong orang yang demikian besar 
budinya, Mereka tak segera menjawab Mereka sedang 
memikirkan daya yang akan memungkinkan berhasilnya 
mereka, 

"Orang itu adalah guru," menyambung Pek Yun Hui tiba- 
tiba. Ucapan terakhir itu membikin semua terperanjat Dua 
belas mata dari enam orang ditujukan kepada Pek Yun Hui, 
Mereka menjadi gembira sekali, dan yakin bahwa guru 
tersebut pasti tidak menolak untuk mengobati muridnya, 
Mereka bernapsu menanti Pek Yun Hui menyebut nama 
gurunya, yang pasti mempunyai ilmu yang sakti tiada 
bandingannya. 

"Guruku tinggal di pegunungan Koat Cong San di propinsi 
Cek Kiang, perjalanan dari sini pulang pergi mungkin sepuluh 
ribu lie jauhnya, Luka-luka yang aku derita ini kan tak dapat 
disembuhkan lagi setelah lewat tujuh hari, Meskipun seribu lie 
dapat ditempuh dalam sehari, tapi perjalanan pulang pergi 
akan memakan waktu sepuluh hari," kata Pek Yun Hui 
selanjutnya, lalu lagi-lagi ia mengawasi Bee Kun Bu. 
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Hian Ceng Tojin yang banyak pengalaman di kalangan 
Kang-ouw segera mengerti maksudnya Pek Yun Hui, Ketika 
itu ia melihat bangau putih yang berdiri di sampingnya Pek 
Yun Hui, ia berpikir "Bangau yang besar itu pasti dapat 
ditunggangi orang dan dapat menempuh jarak yang jauh lebih 
cepat Mungkin bangau itu dapat membawa orang pergi ke 
pegunungan Koat Cong San dan kembali lagi sebelum lewat 
tujuh hari." 

Giok Cin Cu juga mengawasi bangau putih itu, ia teringat 
akan kulit ular yang telah dibawakan oleh bangau itu di 
pegunungan Koat Cong San. ia merasa murka karenanya, 
tetapi ketika ia ingat bahwa bangau putih itu juga yang telah 
mengeluarkan racun ular di dalam tubuhnya di rumah 
penginapan di kota Yo-ciu, ia berbalik menjadi berterima 
kasih, 

Pada saat itu terlihat oleh Lie Ceng Loan seekor burung 
elang terbang di atas mereka, ia bersemi "Bu Koko, coba lihat 
burung elang itu, tidakkah serupa dengan burung elang yang 
membawa aku ke kuil?" 

Pek Yun Hui angkat tangannya ke atas, dan bangau putih 
di sampingnya segera terbang ke atas udara mengejar burung 
elang itu, Dengan satu patokan yang dahsyat burung elang itu 
dipatok mati oleh bangau putih yang segera terbang turun lagi 
dan berdiri di samping Pek Yun Hui. 

Dengan satu patokan yang dahsyat burung elang itu 
dipatok mati oleh bangau putih yang segera terbang turun lagi 
dan berdiri di sampingnya Pek Yun Hui. 

"Burung elang itu dari kuil Toa Ciok Sie, dia sangat 
cerdas," kata Pek Yun Hui, "Mungkin Hweeshio-hwee-shio dari 
Toa Ciok Sie juga telah berada tidak jauh dari sini, Kita harus 
lekas-lekas berlalu jika tidak ingin ter-tawan, karena jumlah 
Hweeshio-hweeshio yang datang pasti tidak sedikit! 

Hian Ceng Tojin segera berkata dengan tidak tedeng aling- 
aling lagi: "Aku yakin bahwa Pek Siocia ingin menunggangi 
bangau putih itu dan terbang pergi ke pegunungan Koat Cong 
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San untuk minta diobati oleh guru Siocia, silahkan berangkat 
segera, kami dapat berusaha lari dari sini." 

Pek Yun Hui mengangguk dan menyahut "Dengan 
menunggangi bangau ini aku dapat pergi menemui guruku 
dalam tiga hari." 

"Pek Siocia sedang menderita luka-luka parah, Aku 
berkhawatir Siocia bersendirian," kata Hian Ceng To-jin, "Ada 
baiknya jika Bee Kun Bu menyertai Siocia, Hanya aku sangsi 
apakah bangau itu dapat membawa dua orang." 

Pek Yun Hui tidak lantas menjawab ia menoleh ke arah Lie 
Ceng Loan. ia khawatir kalau-kalau ia menimbulkan perasaan 
cemburunya gadis itu. Tapi Lie Ceng Loan dengan sikap 
agung menghampiri Pek Yun Hui, dan berkata dengan ramah 
tamah: "Cici, aku sebetulnya ingin menyertai Cicu Tapi aku 
khawatir bangau itu tak dapat membawa tiga orang, Bu Koko 
lebih pandai dan lebih kuat daripada aku, dan ia pasti dapat 
melayani Cici dengan seksama, Setelah nanti Cici sembuh, 
perkenankanlah Bu Koko menunggangi bangau itu mencari 
aku di pegunungan Kun Lun." 

Lalu ia datang mendekati Bee Kun Bu dan berkata: "Bu 
Koko, kau harus menyertai Pek Cici, Aku berempat Suhu, 
Susiok dan Supek segera menuju ke pegunungan Kun Lun 
dan menanti Koko di sana." 

Bee Kun Bu mengangguk, dan menanya Pek Yun Hui: 
"Apakah bangau Cici dapat membawa dua orang?" 

Pek Yun Hui mengangguk, ia mendahului menunggangi 
bangau putih di depan, dan berkata kepada Bee Kun Bu: "Ayo, 
kau menungganginya di belakang!" 

Setelah mengucap selamat berpisah kepada Lie Ceng 
Loan dan kawan-kawannya, bangau putih itu segera pentang 
kedua sayapnya dan terbang ke atas menuju pegunungan 
Koat Cong San, 
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Lie Ceng Loan terus melihat bangau itu dengan air mata 
berlinang, Setelah bangau itu tak kelihatan lagi, ia jalan 
menghampiri Ngo Kong Toa-su dengan wajahnya yang sedih, 

Ngo Kong Toa-su telah memetiharanya semenjak kecil 
menjadi cemas melihat sikap gadis itu. ia menanya, suaranya 
rendah: "Loan-ji mengapa kau tampaknya sedih hati?" 

Dengan malu-malu Lie Ceng Loan menyahut: "Aku tidak 
sedih hati, Aku hanya merasa berat melihat Pek Cici 
menderita karena kita. Bu Koko pasti akan kembali setelah 
mengantar Pek Cici ke pegunungan Koat Cong San. Aku tidak 
sedih hati." Lalu ia paksakan tersenyum, sambil menyeka air 
matanya, 

Ngo Kong Toa-su menarik napas lega, dan ketika ia 
hendak bicara dengan Hian Ceng Tojin, tiba-tiba terdengar 
suara siulan panjang dan nyaring, Tong Leng Tojin menoleh 
ke jurusan suara itu. ia melihat di sebelah barat datang berlari- 
larinya lima orang Hweeshio dengan senjata toya-toya besi, 
Mereka tidak keburu melarikan diri, karena Hweeshio- 
hweeshio itu sudah dekat sekali, Orang yang paling depan 
adalah Ku Hut Leng Kong, ia memimpin It Yun, It Lee, It Tien 
dan It San, 

Setelah cabut pedangnya, Hian Ceng Tojin berkata kepada 
Ku Hut Leng Kong: "Aku mengusulkan agar aku dapat 
bertempur melawan Toa-su seorang." Lalu ia maju menyerang 
Hweeshio itu, 

Dengan menyengir Ku Hut Leng Kong menangkis 
serangan pertama itu, sedangkan It Yun, It Lee, It Tien dan It 
San berdiri di empat penjuru mengurung kedua jago silat itu 
bertarung, 

Tong Leng Tojin, Giok Cin Cu dan Ngo Kong Toa-su tidak 
ingin pertempuran berlangsung lama, Mereka segera 
menyerang Hweeshio-hweeshio yang mengurung Lie Ceng 
Loan tidak mau ketinggalan ia pun cabut pedangnya dan 
menyerang, Dengan demikian semua orang-orang partai Kun 
Lun bertempur melawan Hweeshio-hweeshio dari kuil Toa 
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Ciok Sie di bawah sinar matahari yang terang benderang Kali 
ini, mereka dapat bertarung satu lawan satu, 

Ketika Hian Ceng Tojin memisah enam kaki dari Ku Hut 
Leng Kong, ia pegang melintang pedangnya di depan dada, 
dan dengan kedua mata melotot ia siap menusuk lawannya 
lagi, Ku Hut Leng Kong setelah berhasil menangkis serangan 
untuk mengemplang lawannya dengan toya besinya, Kedua- 
duanya sedang mengumpulkan tenaga dalamnya dan bersiap 
menyerang bilamana towong-an yang baik terlihat 

Tiba-tiba terdengar lagi suara orang tertawa keras, dari 
sebelah timur Tia Lat Leng Hai memimpin It Hong, It Ceng dan 
It Goat mendatangi Pada saat itu juga semua orang berhenti 
bertempur Setelah Tia Lat Leng Hai tiba. 

Ku Hut Leng Kong menanya Hian Ceng Tojin: "Hei! 
Pemuda baju hijau yang datang bersama-sama kalian 
sekarang berada di mana?" 

Dengan tenang Hian Ceng Tojin menyahut: "Soal itu kau 
tak perlu tahu!" 

jawaban itu dibalas dengan satu jotosan dari Tia Lat Leng 
Hai. Tapi Hian Ceng Tojin keburu melompat ke samping, Ku 
Hut Leng Kong coba mengemplang pula, dan Hian Ceng Tojin 
segera menggunakan jurus Hun Kong Kiam Hoat (memancar 
sinar) yang menyilaukan mata lawan sehingga 
kemplangannya meleset! 

Lalu Tia Lat Leng Hai menerkam Lie Ceng Loan, ia 
bermaksud menangkap gadis itu. Tapi Ngo Kong Toa-su telah 
siap, terkaman Tia Lat Leng Hai itu disambut dengan tongkat 
besinya dengan jurus Hiap Can Cao Hai atau ombak 
menerjang lereng gunung. Tia Lat Leng Hai tidak berani 
menangkis kemplangan tongkat besi yang hebat itu, ia buru- 
buru mengegos mengelaki kemplangan, lalu dengan kepalan 
kirinya ia mendorong, dan dengan tinju kanannya ia menjotos 
Ngo Kong Toa- su. 
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jotosan itu yang dilepas dengan tenaga dalam itu jika 
menemui sasaran pasti mengambil korban, Ngo Kong Toa-su 
lekas-lekas mundur tiga langkah untuk lantas maju menyerang 
lagi dengan jurus "Lek Sie Ngo Gay" atau menyapu hebat lima 
puncak, 


Tia Lat Leng Hai yang bertubuh besar seperti kerbau 
sangat lincah gerakannya, Dengan tangan kirinya coba 
tangkap tongkat besi lawannya serta tangan kanannya 
mendorong keras dengan ilmu Ngo Kong Teng Pik Ciok atau 
lima palu menggempur batu. 

Ngo Kong Toa-su terkejut ia buru-buru loncat mun-dur, lalu 
ia putar tongkat besinya dengan jurus Hut Liong Ji Cap Si Sut 
atau Naga mengamuk dan menyerang dari dua puluh empat 
penjuru, jurus itu mempunyai keisti-mewaannya, anginnya 
menghembus-hembus hebat sekali dari sab&tan tongkat besi 
itu. pertempuran menjadi he-bat! It Hong, It Ceng, It Goat, It 
Yun, It Lee, It Tien dan It San (tujuh murid angkatan kesatu) 
lalu bergebrak menyerang dengan toya-toya besinya, 

Dengan satu jeritan yang keras, Tong Leng Tojin loncat 
menusuk It Yun yang terdekat, lalu membacok dan membabat 
It Tien, It Lee dan It San, sedangkan Giok Cin Cu melompat ke 
sisinya Lie Ceng Loan untuk bersama-sama melawan It Hong, 
It Ceng dan It Goat. 

Pertarungan itu jarang terlihat dikalangan Bu Lim, mereka 
bertarung dengan sengit dan beringas, karena masing-masing 
pihak bersiasat membunuh mati lawan-lawannya. 

Hanya Hian Ceng Tojin yang kalah tenaga dalamnya 
daripada Ku Hut Leng Kong, ia harus menggunakan Hun Kong 
Kiam Hoatnya untuk menyesatkan serangan-se-rangan lawan. 
Tong Leng Tojin masih dapat bertahan dikerubuti empat 
Hweeshio, Begitu pula Ngo Kong Toa-su dengan ilmu Hut 
Liong Ji Cap Sie Sut dapat meladeni Tia Lat Leng Hai, 
pemimpin kedua dari kuil Toa Ciok Sie. Giok Cin Cu dan Lie 
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Ceng Loan tampak lebih unggul menghadapi tiga orang 
Hweeshio, 

Ku Hut Leng Kong yang lebih unggul itu tidak mudah untuk 
segera dapat melukai lawannya, karena Hian Ceng Tojin, di 
samping ilmu silat pedangnya yang tinggi juga telah banyak 
pengalaman melawan bajingan-bajingan di kalangan Kaftg- 
ouw, ia masih dapat membela diri, dan kadang-kadang 
menyerang lawan-lawannya. 

Ketika pertempuran berlangsung seru nya, tiba-tiba 
terdengar suara jeritan yang mengiriskan hati, It Yun telah 
tertebas putus tiga jari tangan kanannya oleh pedangnya Tong 
Leng Tojin, jeritan itu membikin kedua pemimpin Toa Ciok Sie 
makin beringas 

Ku Hut Leng Kong yang lebih unggul itu tidak mudah awasi 
Hian Ceng Tojin dengan kedua mata terbelalak ia bermaksud 
mengeluarkan semua ilmu silatnya untuk membunuh mati 
lawannya, Hian Ceng Tojin telah insyaf akan maksud 
Hweeshio durhaka itu. ia berdiri siap waspada! ia lihat Ku Hut 
Leng Kong mengangkat tangan kanannya pertahan-lahan ke 
atas, dan tangan yang kurus kecil itu perlahan-lahan menjadi 
besar dan kasar 

Hian Ceng Tojin tidak mengetahui bahwa Ku Hut Leng 
Kong mempunyai latihan PekTok Ciang Lek (Tenaga dalam 
tinju beracun). Tetapi ia pun siapkan tenaga dalamnya di 
lengan kirinya untuk menangkisnya, Kemudian muka yang 
kurus dan hitam dari Hweeshio itu menyengir, dan giginya di 
bawah sinar matahari tampak menyeramkan ia seperti juga 
satu iblis! ia bertindak maju perlahan-laan, dan Hian Ceng 
Tojin terpaksa bertindak mundur pertahan-lahan pula! 

Dalam saat yang genting itu, ketika orang-orang dari partai 
Kun Lun bertarung mati-matian membela diri melawan 
Hweeshio-hweeshio yang durhaka dan yang dipimpin oleh dua 
orang gurunya, sekonyong-konyong dari lereng gunung 
terdengar suara jeritan yang memekakkan telinga, Lalu 
terdengar seruan: "Loan-moi (Adik Loan)! jangan takut Kami 
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datang membantu!" Seruan itu disertai terbang datangnya dua 
Hui-piauw (senjata tajam berbentuk kepala lembing) yang 
melalui Giok Cin Cu dan Lie Ceng Loan untuk memukul 
(menusuk) It Hong dan It Ceng! Terbangnya kedua Hui-piauw 
itu cepat sekali, dua Hweeshio gundul tidak keburu menangkis 
dengan toya besinya. Hui-piauw itu ternyata diperlengkapi 
pula dengan jarum-jarum beracun, It Hong dan It ceng setelah 
kena tertusuk Hui-piauw tersebut, segera merasakan seluruh 
tubuhnya dingin dan lemas, kaki tangannya lumpuh, pada saat 
itulah Giok Cin Cu menebas putus lengan kanannya It Hong 
dan diteruskan menusuk It Ceng. 

Hanya tinggal It Goat seorang yang melancarkan 
serangannya terhadap Lie Ceng Loan, Melihat kedua 
kawannya gugur, ia pun menjadi keder ia membungkukkan diri 
menghindarkan sabetan pada Lie Ceng Loan untuk terus 
kabur, dan kebetulan ia lari ke depan Hian Ceng Tojin yang 
sedang menghadapi Ku Hut Leng Kong yang tepat waktu itu 
melepaskan tinju Pek Tok Ciang Leknya, Ku Hut Leng Kong 
tak keburu menarik jotosan itu, It Goat menjerit kesakitan 
terkena jotosan dahsyat itu, dan tubuhnya terpental ke atas 
satu depa tingginya untuk jatuh terbanting di tanah tidak 
bernyawa lagi! peristiwa yang sangat cepat dan hebatnya itu 
membikin semua jago-jago silat berhenti dan berdiri tertegun! 

Hian Ceng Tojin menoleh ke arah yang melepaskan Hui- 
piauw, ia tampak seorang gadis berbaju hitam dengan wajah 
muka yang cantik datang menghampiri Lie Ceng Loan seperti 
seorang kakak yang sudah lama tidak menjumpai adiknya 
pertemuan mereka itu mesra sekali, Di belakang gadis 
berjalan mengikuti seorang tua dengan jenggot putihnya yang 
panjang menutupi dada, bajunya hijau dan panjang sampai ke 
lutut ia bersenjata sebatang toya berkepala besi berbentuk 
naga, ia adalah ketua partai dari pemimpin silat Thian Liong 
bernama Souw Peng Hai, dan gadis itu adalah puterinya, 

Souw Hui Hong. 

Di belakang Souw Peng Hai tampak mendatangi juga tiga 
jago silat, yakni pemimpin-pemimpin dari cabang-cabang 
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bendera merah Ouw Lam Peng, bendera Hitam Yap Eng 
Ceng dan bendera Putih Kiok Goan Hoat! 

Kan Goat Cit Shin Kong memberi hajaran kepada Toa Ciok 
Sie 


Dengan mata yang bersinar Souw Peng Hai melihat 
keadaan di sekitar tempat pertempuran. Lalu ia mengangkat 
kedua tangannya memberi hormat kepada Hian Ceng Tojin: 
"Ketiga pemimpin dari partai Kun Lun telah datang ke 
pegunungan Ci Lian San, apakah ada urusan penting?" 

Hian Ceng Tojin membalas kehormatan itu, dan menyahut: 
"Kami dari partai Kun Lun telah datang ke pegunungan Ci Lian 
San dengan maksud minta buah Sie Can Ko dari kuil Toa Ciok 
Sie untuk mengobati Sumoy kami yang terkena racun ular di 
dalam tubuhnya, Tetapi bukan saja buah itu tidak 
diperolehnya, bahkan kami diserang dan hendak dibunuh oleh 
Hweeshio-hweeshio dari kuil Toa Ciok Sie." 


"Ketiga pemimpin Kun Lun telah datang, dan di kalangan 
Bu Lim sukar mencari jago-jago silat yang dapat melawannya 
Aku yakin oleh karena itu buah Sie Can Ko pasti sudah 
diperolehnya," kata Souw Peng Hai yang melihat Giok Cin Cu 
dalam keadaan sehat walafiat Lalu ia mengawasi Tia Lat Leng 
Hai dan Ku Hut Leng Kong, dan menanya lagi: Tapi kedua 
Hweeshio itu, si gemuk dan si kurus, bukankah mereka juga 
dari kuil Toa Ciok Sie?" 

ia tidak menunggu jawaban dari Hian Ceng Tojin. Dengan 
wajah yang congkak ia mengawasi Tia Lat Leng Hai dan 
berkata dengan suara yang keren: "Ketiga pemimpin partai 
Kun Lun telah dapat satu buah Sie Can Ko untuk mengobati 
Sumoynya yang kena racun ular Apakah bangsat-bangsat 
gundul dari kuil Toa Ciok Sie juga bisa memberikan aku buah 
Sie Can Ko itu? Jika tidak, aku Souw Peng Hai tentu ada jalan 
lain mengambilnya !" 
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Hian Ceng Tojin mengerutkan kening, ia berpikir "Caranya 
Souw Peng Hai bicara itu bersifat mengejek Mungkin ia 
mengira Giok Cin Cu telah sembuh karena makan buah Sie 
Can Ko. Apa gunanya ia mencari musuh terhadap Hweeshio- 
hweeshio itu?" ia berpikir sejenak lagi, lalu berkata: "Souw 
Kiok Cu (pemimpin partai Souw)! Jika Souw Kiok Cu 
mempunyai perhitungan harus dibereskan terhadap 
Hweeshio-hweeshio kuil Toa Ciok Sie, kami dari partai Kun 
Lun pasti suka mengalah." ia pun lantas mengajak orang- 
orangnya mundur 

Ketika itu, dari ke tujuh Hweeshio-hweeshio murid-murid 
angkatan ke satu It Hong, It Ceng, dan It Goat tiga orang 
sudah menjadi mayat sisanya yakni It Yun, It Lee, It Tien dan It 
San, juga satu diantaranya telah terluka parah, peristiwa yang 
menyedihkan itu belum pernah dialami oleh kuil Toa Ciok Sie, 
sehingga Tia Lat Leng Hai dan Ku Hut Leng Kong menjadi 
murka sekali Setelah diejek oleh Souw Peng Hai, karena 
mereka belum mengetahui hal ihwalnya partai Tian Liong, 
mereka pun tidak berani bertindak sembrono. 

Tapi Souw Peng Hai dengan toya berkepala naga di 
tangannya datang menghampiri Hweeshio-hweeshio itu, 
dengan diikat di kiri kanannya oleh empat jago-jago silat yang 
berwajah seperti iblis dan terkenal sebagai empat iblis dari 
daerah pertengahan propinsi Sucoan, Souw Peng Hai berhenti 
dan berdiri satu depa jauhnya di depan Hweeshio-hweeshio 
itu, Dengan toyanya ia menuding Tia Lat Leng Hai dan baru ia 
hendak bicara, tetapi didahului Ku Hut Leng Kong yang 
berkata: "Kamu dan kita belum mengenal satu dengan yang 
lain, tetapi kau katakan hendak bikin perhitungan dengan kami 
Aku tak mengerti akan maksud omongan mu itu, Kau harus 
menjelaskan dulu, kemudian jika kau masih ingin menari-nari 
dengan toyamu itu, kau masih belum terlambat!" 

Dengan menyengir Souw Peng Hai berkata: "Jika aku 
sebut satu nama, kalian segera mengetahui kita mempunyai 
perhitungan apa. Kenalkah kalian kepada Sao Kong Gie?" 
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Dengan geli Ku Hut Leng Kong menyahut: "O, urusan itu! 
Aku kira urusan besar jadinya kau ingin membikin perhitungan 
untuk orang lain? Betul, aku kenal Sao Kong Gie, dan akulah 
yang telah persen ia jarum beracun, Cuma aku khawatir kau 
tidak mampu melakukan pembalasan untuk dia, bahkan 
sebaliknya kau sendiri akan mengantarkan jiwa!" 

Souw Peng Hai tertawa keras seperti meraungnya seekor 
singa sehingga seluruh suasana di pegunungan itu tergetar 

Ku Hut Leng Kong terkejut ia berpikir Tua bangka ini 
rupanya lihay Umunya. Aku tak boleh memandang remeh!" 

Setelah berhenti tertawa, Souw Peng Hai menyahut: 
"Bagus! Bagus! Aku si tua bangka ini dengan mengambil 
kesempatan sebaik-baiknya ini minta jago-jago dari kuil Toa 
Ciok Sie sudi mengajarkan sejurus atau dua jurus ilmu silat 
Meskipun aku binasa, aku tidak akan menyesal!" 

Ku Hut Leng Kong lalu memandang kepada ketiga 
pemimpin-pemimpin cabang yang berdiri di belakang Souw 
Peng Hai dengan sikap waspada, ia beranggapan semuanya 
bukan lawan yang enteng. Tapi ia tak tahan diejek, maka 
dengan tidak menyahut lagi, kedua tinjunya ia lepaskan 
menyerang Souw Peng Hai. 

Souw Peng Hai tidak pereuma menjadi pemimpin partai 
Thian Liong, dan tidak mudah dipermainkan oleh Ku Hut Leng 
Kong, Begitu dua jotosan lawannya maju ia pun batas 
menyerangnya dengan menyapukan toyanya ke arah lengan 
lawannya, Ku Hut Leng Kong terkejut ia buru-buru melompat 
mundur sambit menarik kembali kedua tinjunya, ia tidak 
menduga bahwa lawannya lebih cepat dari dia. 

Souw Peng Hai tertawa, dan baru saja ia hendak 
mengejar, Ouw Lam Peng tiba-tiba menegur bicara sedikit 

Souw Peng Hai menoleh ke belakang dan berkata: "Kau 
mau bicara apa? Katakanlah!" 

Dengan tenang Ouw Lam Peng berkata: "Ketiga pemimpin 
partai Kun Lun sedang membikin perhitungan dengan bangsat 
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gundul ini, Bukankah lebih baik kita menunggu mereka 
membereskan perhitungannya dulu?" 

Hian Ceng Tojin setelah mengawasi Ouw Lam Peng, 
berkata: "Ouw Kiok Cu (pemimpin cabang) bicara betul Pihak 
kami sukar bertarung melawan mereka lebih dulu." 

Ouw Lam Peng tersinggung dengan ucapan itu, ia 
menegur: Tojin bicara terlampau getas!" 

Tapi Souw Peng Hai membentak: "Aku mempunyai 
perhitungan terhadap si gundul kurus itu, Aku tak sudi orang 
lain yang membereskan urusanku!" 

Yap Eng Ceng dan Kiok Goan segera buru-buru datang 
mencegah sambil berkata: "Cong Kiok Cu! Tidak perlu Cong 
Kiok Cu yang menghajar si gundul itu, Kasihlah kami dulu 
memberikan hajaran, jika nanti ternyata kami tidak mampu, 
barulah Cong Kiok Cu yang turun tangan." 

Biarpun Souw Peng Hai mendengarkan pembicaraan 
kawan-kawannya, tetapi kedua matanya senantiasa 
mengawasi gerak-gerikiiya Ku Hut Leng Kong yang sedang 
menggerakkan tenaga dalamnya disalurkan kedua tinjunya, 
Tengah Souw Peng Hai dibujuk kawan-kawannya, Ku Hut 
Leng Kong menjerit, dan menjotos dengan tinju kanannya, 
Souw Peng Hai mengelit jotosan itu secepat kilat, lalu dengan 
tangan kirinya ia coba cekal lengan kanan lawannya, dan 
menotok jalan darahnya dengan satu jari tangan kirinya itu! 


Ku Hut Leng Kong yang kejam telah berniat memukul mati 
Souw Peng Hai dengan tinju Pek Tok Ciang Leknya, tetapi 
tenaga dalamnya Souw Peng Hai tiada tandingannya, Begitu 
tinjunya dilepaskan, ia segera rasakan hembusan angin yang 
agak ganjil, dan mengetahui bahwa pukulan itu dilepaskannya 
dengan tenaga dalam yang luar biasa, Dengan kekuatan yang 
telah terkumpul di lengan kirinya, sambil menjerit sekeras 
geledek ia mengegos menghindari jotosan lawannya sambil 
menotok lengan kanan lawannya dengan satu jari kirinya yang 
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dikerahkan dengan ilmu Kan Goan Cit Sin Kong (Jari sakti 
menembus baja), 

sebetulnya tinju Pek Tok Ciang dari Ku Hut Leng Kong 
merupakan pukulan yang sangat ampuh, ilmu tersebut ia telah 
pelajari dan melatihnya beberapa tahun lamanya, Bukankah It 
Goat yang kebetulan lari di depan Hian Ceng Tojin terpental 
satu depa ke atas dan jatuh tak bernyawa hanya karena 
anginnya jotosan Pek Tok Ciang Lek itu? Tetapi Souw Peng 
Hai berhasil menghindari jotosan yang dahsyat itu dan balas 
menotok jalan darah di lengan kanannya dengan ujung jari 
tangan kirinya dengan ilmu Kan Goan Cit Sin Kong, Ku Hut 
Leng Kong sebelumnya yakin betul bahwa Souw Peng Hai 
pasti binasa di bawah jotosan Pek Tok Ciang Lek, ia tidak 
menduga sama sekali akan sambutan yang lebih lihay dari 
lawannya, 

Segera ia merasa tangan kanannya menjadi panas dan 
lemas, kemudian menular ke seluruh tubuhnya, ia terkejut ia 
coba membebaskan totokan itu, tapi ia tidak berhasil. 

Untung ada Tia Lat Leng Hai yang berdiri tidak jauh segera 
menjaga kawannya yang terpental, talu dengan tinju kirinya ia 
menyerang Souw Peng Hai dengan jurus Im Met Kit Lang atau 
Menutup tanggul membendung ombak, sedangkan tangan 
kanannya coba menolong kawannya membebaskan totokan 
tadi! 

Tetapi Souw Peng Hai yang sudah menjadi beringas tidak 
memberikan kesempatan lagi, Setelah menotok lawannya 
dengan ilmu Kan Goan Cit Sin Kongnya, dan melihat Tia Lat 
Leng Hai datang menyerang, ia juga menyerang Tia Lat Leng 
Hai dengan toyanya. Empat iblis di kedua sampingnya segera 
membantu, yaitu dua dari mereka Lo Toa dan Lo Sam 
menjotos Tia Lat Leng Hai, dan yang dua orang lagi Lo Ji dan 
Lo Si menerkam Ku Hut Leng Kong, 

Tia Lat Leng Hai dengan mementangkan kedua lengannya 
menangkis serangan Lo Toa dan Lo Sam, dan dengan kaki 
kirinya ia menendang toyanya Souw Peng Hai. Tangkisan 
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tersebut ia lakukan dengan jurus Ji Liong Hun Cui atau Dua 
naga membuka jalan. Tetapi Souw Peng Hai menyerang 
terus, Tia Lat Leng Hai terpaksa bertindak mundur Ketika itu It 
Yun, It Lee, It Tien dan It San datang membantu, Dengan 
bentakan keras Ouw Lam Peng dan Yap Eng Ceng masing- 
masing melemparkan arit terbang dan biji besinya. 

Arit itu terbang menyambar kepalanya It Yun yang hanya 
dapat kesempatan untuk menjerit kesakitan untuk terus 
menjadi mayat! Dan biji besi memukul dadanya It Lee yang 
segera terdorong mundur lima tindak, lalu memuntahkan 
darah dan jatuh tertiarap menyusul ka-wan-kawannya 
menghadap raja akherat! 

Kedua macam senjata rahasia itu sudah terkenal di 
kalangan Kang-ouw, dan jarang gagal mengambil korban. 
Setelah melihat It Yun dan It Lee tewas terkena senjata 
rahasia, It Tien dan It San menjadi mengkeret, mereka tidak 
berani datang menyerang dengan sembrono lagi, 

Ketika itu Ku Hut Leng Kong telah ditangkap oleh Lo Ji dan 
Lo Su (Dua dari empat iblis pengawal pribadinya Souw Peng 
Hai), Dengan demikian pihak Toa Ciok Sie hanya ketinggalan 
Tia Lat Leng Hai dan It Tien dan It San. Tujuh murid angkatan 
kesatu telah tewas empat lima orang. Ku Hut Leng Kong, 
pemimpin ketiga telah tertangkap hidup-hidup, Untuk 
bertempur terus, Tia Lat Leng Hai yakin tak akan menang, 
maka ia pun berhenti bertarung sambil lari mundur beberapa 
depa, 

Dengan mengayun toya berkepala naga, Souw Peng Hai 
mengejek: "Hei, gundul! Sao Kong Gie, tidak mempunyai 
dendam apapun terhadap kuil Toa Ciok Sie. Tapi mengapa ia 
telah dihajar dengan jarum beracun...." Lalu ia ingat bahwa Ku 
Hut Leng Konglah yang hajar Sao Kong Gie dengan jarum 
beracun, maka ia berpaling kepada Hweeshio kurus yang 
sedang diikat oleh Lo Jin dan Lo Su itu, dia membentak: 
"Hweeshio kurus dan gundul ini yang melukai Sao Kong Gie, 
ia pasti dapat menolong dan membuangkan racun yang telah 
merembes masuk ke dalam tulang-tulang. Kita harus bawa ia 
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segera jika Hweeshio-hweeshio yang lain ingin menolong ia, 
mereka boleh datang ke sebelah utara propinsi Kwiciu. 

ke markas besar partai Thian Liong, Tapi jika di dalam 
jangka waktu setengah tahun belum juga ada yang datang 
menolong, maka nasibnya si kurus ini aku tak jamin lagi!" 

Ucapan tersebut telah didengar jelas oleh Tia Lat Leng 
Hai, tapi ia tak dapat berbuat apa-apa, karena ia tak mampu 
melawan lagi dengan hanya dua orang muridnya yang masih 
hidup itu, lagi pula ilmu silatnya tak setinggi Ku Hut Leng Kong 
yang mempunyai ilmu pukulan Pek Tok Ciang Lek. Pek Tok 
Ciang Lek dapat digempur oleh ilmu jari sakti Kan Goan Cit 
Sin Kong, ia sendiri mempunyai ilmu Tay Im Kit Kong (ilmu 
kekuatan menggempur hancur dengan jotosan dua tinju), dan 
yakin ilmunya tak dapat bertahan melawan Kan Goat Cit Sin 
Kong, 

Tapi sifatnya yang congkak memaksa ia mengancam: "Aku 
khawatir kalian tak dapat keluar dari pegunungan Ci Lian San 
ini!" Lalu ia ajak kedua muridnya lari kabur! Kiok Goan Hoat 
hendak mengejar, tapi ditahan oleh Souw Peng Hai, Yap Eng 
Ceng melontarkan biji besinya ke punggung Tia Lat Leng Hai, 
Biji besi itu terbang sangat pesatnya mengejar si Hweeshio 
gemuk. Tapi Tia Lat Leng Hai berbalik dan menjotoskan tinju¬ 
nya, biji besi itu jatuh terpental kena angin tinju Tay Im Kit 
Kongnya, 

Pada saat itu, Ouw Lam Peng telah membelokkan kedua 
matanya dari Tia Lat Leng Hai yang melarikan diri kepada Lie 
Ceng Loan, Dengan arit di tangan, kedua matanya mengawasi 
Lie Ceng Loan dengan wajah yang beringas, Lalu perlahan- 
lahan ia mendekati 

Ngo Kong Toa-su dan Hian Ceng Tojin telah 
memperhatikan sikap yang ganas dari Ouw Lam Peng, 

Mereka lekas-lekas loncat di sampingnya Lie Ceng Loan, dan 
berdiri siap menjaga gadis itu yang sedang berdiri ber- 
damping-dampingan dengan Souw Hui Hong. 
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Souw Hui Hong juga telah perhatikan dengan sikap yang 
mendadak berubah dari Ouw Lam Peng, sementara itu terlihat 
juga olehnya Yap Eng Ceng dan Kiok Goan Hoat datang 
menghampiri Suasana yang tiba-tiba berubah ini memaksakan 
Giok Cin Cu dan Tong Leng Tojin mencabut pedangnya. 
Keadaan menjadi genting pula. 

Rupanya Ouw Lam Peng hendak menimbulkan onar lagi, 
Suasana yang sunyi senyap itu segera terpecah belahkan 
oleh tertawanya Ouw Lam Peng yang berkata, suaranya 
keras: "Apakah gadis yang berbaju putih ini adalah murid dari 
partai Kun Lun?" 

Hian Ceng Tojin menyahut sambil tersenyum: "Be-tul! Ouw 
Hun Kiok Cu (pemimpin cabang She Ouw) tentu tidak 
mengenal anak kemaren dulu ini." 

Melihat Souw Hui Hong sangat akrabnya dengan Lie Ceng 
Loan, Ouw Lam Peng tidak segera melontarkan aritnya, ia 
berkata: "Souw siocia aku minta kau minggir!" 

Souw Hui Hong merasa heran, ia tak mengerti mengapa 
Ouw Lam Peng benci Lie Ceng Loan, dan dendam apakah 
yang tertanam di antara mereka. Tapi ia mengetahui bahwa 
arit Ouw Lam Peng itu dahsyat sekali, bisa dilontarkan dengan 
tangan kiri atau kanan, ia tidak minggir, bahkan ia memeluk 
Lie Ceng Loan sambil berkata: "Ouw Siok-siok (paman Ouw), 
Paman tahun ini telah berusia lima puluh tahun, 

Bagaimanakah Paman dapat berdendam terhadap gadis yang 
belum berusia dua puluh tahun?" 

Dengan menyengir Ouw Lam Peng berkata: "Se-belumnya 
aku menanyakan keterangan-keterangan jelas, aku pasti tidak 
sembarang turun tangan." Lalu ia berbalik menanya Hian 
Ceng Tojin: Tojin yang telah lama berkecimpungan di 
kalangan Bu Lim tentu tak akan berdusta, Aku mohon tanya, 
gadis berbaju putih apakah bukan puterinya Lie Su Long, 
pelajar yang selalu mengenakan baju biru?" 
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Hian Ceng Tojin kememek. ia tak dapat menjawab ia 
menoleh ke arah Ngo Kong Toa-su dengan maksud agar Ngo 
Kong Toa-su yang memberikan jawaban 

Tetapi Ngo Kong Toa-su tampaknya tambah gelisah 
setelah ditanya Ouw Lam Peng. Seluruh tubuhnya gemetar 
an. ia teringat akan peristiwa dari beberapa puluh tahun yang 
lampau, Apakah ia harus membikin perhitungan sekarang? 
Apakah ia mampu melawan Ouw Lam Peng? Semua pikiran 
itu membingungkan ia. 

Souw Hui Hong yang cerdas dan tangkas yang cukup 
pengalaman di kalangan Kang-ouw, setelah melihat sikap dan 
wajah masing-masing orang yang bersangkutan segera dapat 
menebak keberatan-keberatannya Hian Ceng Tojin atau Ngo 
Kong Toa-su. 

Apabila mereka memberikan keterangan pada saat itu, 
maka pertempuran yang hebat tak dapat dihindarkan lagi dan 
jika sudah bertempur, tidak guna lagi untuk membujuknya 
Untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan dengan suara 
keras ia berseru: 'Ayah, bagaimana dengan racun jarum di 
dalam tubuh ayah angka tku, Sao Kong Gie! Bukankah lebih 
cepat kita menolongnya lebih baik? Mengapa kita harus diam 
di sini lebih lama?" 

Souw Peng Hai juga telah merasa tidak ada manfaatnya 
mencari permusuhan terhadap partai Kun Lun, Setelah ditegur 
oleh puterinya, ia menegur "Ouw Hun Kiok Cu!" 

Ouw Lam Peng segera berbalik menghadapi Souw Peng 
Hai sambil menanya: "Cong Kiok Cu ada perintah apakah?" 

Souw Peng Hai berkat a: "Jika kau mempunyai 
perhitungan yang harus dibereskan dengan partai Kun Lun, 
pada waktu sekarang dan di tempat ini tidaklah tepat 
Kesempatan untuk membikin perhitungan masih banyak, tidak 
usah sekarang juga!" 

Ouw Lam Peng yang bertabiat juga berangasan dengan 
bersikap congkak tak berani membantah perintah atasannya, 
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ia membungkukkan tubuh dan menyahut: "Aku Ouw Lam 
Peng mentaati perintah!" 

Sambil tersenyum Souw Peng Hai berkata lagi kepada 
Hian Ceng Tojin: "Aku pun minta dengan sangat Tojin 
pandang aku si tua bangka ini, dan jangan membikin 
perhitungan sekarang, Kemudian hari jika ada kesempatan 
kami pasti ingin diajarkan ilmu silat pedang Hun Kong Kiam 
Hoat dan ilmu pukulan Thian Kong Ciang." 

Sambil tersenyum Hian Ceng Tojin menyahut: "Umu silat 
partai kami tidak seberapa, malah kami harus minta Souw 
Cong Kiok Cu mengajarkan ilmu Kan Goan Cit Sin Kong!" 

Lalu Souw Peng Hai tegur puterinya, dengan ber-kata: 

"Hei, anak tolol! Kau tidak segera berjalan mau tunggu apa 
lagi?" 

Souw Hui Hong hanya tersenyum, ia menyahut: "Ayah 
jalanlah lebih dulu bersama tiga paman, Aku masih ada 
omongan sedikit untuk Loan-moi." 

Tapi Souw Peng Hai membentak: Tidak, ayo lekas jalan!" 

Aneh juga, jago silat dan pemimpin partai silat Thian Liong 
yang sangat dimalui oleh jago-jago silat di kalangan Kang-ouw 
itu tak dapat menundukkan puterinya, meskipun semua orang 
bawahannya berdiri gemetar menerima perintahnya, ia 
terlampau sayang puterinya, 

Souw Hui Hong berkata lagi: "Tidak! Aku masih ada sedikit 
omongan untuk Loan-moi. urusanku ini tak me-rintangi siasat 
atau urusan ayah!" 

Untuk sementara waktu Souw Peng Hai menjadi gusar, 
tapi lekas juga kegusarannya itu berubah menjadi senyuman, 
Sambil geleng-geleng kepalanya ia berkata lagi: "Kau telah 
berusia dua puluh tahun lebih, mengapa masih nakal dan 
bandel seperti anak kecil ? Apakah kau tidak malu terhadap 
orang lain?" 
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Kali ini, Souw Hui Hong tersenyum, dan dengan manjanya 
ia menyahut: "Aku tidak bilang aku tidak jalan, Aku hanya ingin 
bicara sedikit dengan Loan-moi, Ayah dan paman jalan dulu, 
aku segera menyusul." 

Dengan memandang Hian Ceng Tojin, Souw Peng Hai 
berkata: "Puteriku ini bandel Aku mohon Tojin tidak 
mencelanya." Lalu ia balik badan dan berlalu, Ku Hut Leng 
Kong yang telah diikat dan digotong oleh Lo Ji dan Lo Su, dan 
ketiga pemimpin cabang Ouw Lam Peng, Yap Eng Ceng dan 
Kiok Goan Hoat mengikuti di belakang Souw Peng Hai. 

Souw Hui Hong menanya Lie Ceng Loan: "Loan-moi, 
bagaimanakah kau bisa mempunyai dendam terhadap Ouw 
Hun Kiok Cu? ia telah berusia lima puluh tahun, dan kau baru 
tujuh belas tahun?" 

Dengan wajah yang suram Lie Ceng Loan menyahut 
sambil kepalanya digoyang-goyangkan: "Aku pun tak tahu dan 
tak mengerti persoalan ini. Aku tidak kenal dia," dan ia 
menghadapi Ngo Kong Toa-su dan menanya: "Supek (paman 
guru), apakah ayahku bernama Lie Su Liong?" 


Ngo Kong Toa-su baru saja merasa reda dari ketegangan 
yang ditimbulkan oleh Ouw Lam Peng, ia menjadi gelisah lagi 
ketika ditanya demikian oleh puteri angkatnya, Dengan muka 
sedih ia memandang Lie Ceng Loan. Lalu dengan wajah yang 
berubah menjadi murka ia memperingatkan suara yang keras: 
"Loan-ji! Seterusnya kau tidak boleh menanya kepadaku 
urusan itu lagi! 

Belum pernah Lie Ceng Loan melihat ayah angkatnya 
begitu marah, ia pun terkejut melihat kegusaran itu. ia pegang 
tangannya Souw Hui Hong erat-erat, Lalu ia menubruk 
lututnya Ngo Kong Toa-su, dan dengan air mata berlinang ia 
berkata dengan suara yang memilukan hati: "Supek! Jika aku 
salah omong, ampunilah akui Aku... aku... tak mempunyai 
maksud apapun membikin Supek menjadi kesal Am... 
ampunilah aku!" Akhirnya ia menangis, 
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Hancurlah hatinya orang itu melihat kesedihannya gadis 
yang ia lebih sayang dari pada dirinya sendiri ia lekas -lekas 
mengangkat bangun, dan dengan kedua mata berlinang ia 
coba menghibur: "Urusan ayah bundamu aku telah 
beritahukan semuanya kepada gurumu, Hian Ceng Tojin. 
Kelak jika telah tiba saatnya, kau pasti diberitahu kan. Tetapi 
untuk sementara waktu ini, aku harap kau jangan bertanya- 
tanya tentang itu." 

Sambil menyeka kering air matanya, Lie Ceng Loan 
menyahut: "Supek... akupun harap Supek jangan buat pikiran 
lagi Aku tidak akan menanya lagi soal itu." 

Ngo Kong Toa-su belum menjawab, dari jurusan di 
belakang mereka terdengar suara derap larinya kuda. Mereka 
menoleh dan dapat lihat kudanya Co Hiong mendatangi 

Kuda ajaib itu berhenti di samping Souw Hui Hong, dan 
setelah melihat kuda itu dengan sikap yang gelisah, agaknya 
Lie Ceng Loan usap-usap leher kuda dan berkata kepada 
Souw Hui Hong: "Cici, inilah kuda ajaibnya Co Hiong, 
kawannya Bu Koko, Larinya bukan main hebat-nya!" 

Dengan sikap terperanjat Souw Hui Hong balik menanya: 
"Ha! Apakah kalian telah mengenal Co Suhengku?" 

Lie Ceng Loan menyahut sambil goyang-goyang 
kepalanya: "Aku sendiri tidak hanya Bu Koko yang kenal dia 
dan diperkenalkan kepadaku, Kini Bu Koko sedang menyertai 
Pek Cici." 

Ketika menjumpai Lie Ceng Loan sebetulnya Souw Hui 
Hong ingin menanyakan tentang Bee Kun Bu, tetapi ia 
khawatir menimbulkan rasa curiga. Kini Lie Ceng Loanlah 
yang menyebut-nyebut Bee Kun Bu, maka ia anggap telah 
memperoleh kesempatan baik untuk menanyakan hal 
ihwalnya Bee Kun Bu. "Kau juga mempunyai kakak dik Loan?" 
tanya ia. 

Sambil tersenyum Lie Ceng Loan menyahut: "Pek Cici 
adalah kawan baiknya Bu Koko. ilmu silatnya tinggi sekali, 
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Kalau tiada pertolongan nya Kakak Pek itu, mungkin Bu Koko 
sudah tidak ada di dunia ini!" 

Souw Hui Hong yang selalu menaruh perhatian tentang 
Bee Kun Bu menjadi tereengang mendengar ucapan itu. 
"Apakah kau tidak curiga dan cemburu Bu Kokomu mengikuti 
wanita lain?" tanya Souw Hui Hong. 

Dengan sikap yang polos dan penuh kepereayaan, Lie 
Ceng Loan menyahut: "Pek Cici sangat budiman dan ramah, 
ia tak akan terlantarkan Bu Koko, dan aku bertentram hati. Bu 
Koko mengikuti Pek Cici." perkataan itu diucapkan dengan 
setulus hati dan wajar, karena ia sebegitu jauh belum 
mempunyai perasaan cemburu, Tetapi pemberitahuan itu 
menusuk hatinya Souw Hui Hong, yang telah jatuh cinta 
kepada Bee Kun Bu. ia merasa hidungnya panas, dan air 
matanya tak tertahan mengucur keluar 

Sikap itu mengejutkan Lje Ceng Loan, ia pegang kedua 
tangannya Souw Hui Hong dan menanya: "Hong Cici (Kakak 
Hong), mengapa kau menangis? Apakah aku salah omong?" 

Souw Hui Hong tidak segera menyahut ia menengok ke 
arah kudanya Co.Hiong, dan berkata, menyimpang dari 
pertanyaannya: "Kuda ini tak ditunggangi oleh Co Suhengku, 
Tapi sekarang hanya kudanya yang datang tanpa majikannya 
itu, apakah ia terhadang atau mendapat kecelakaan?" 

Lie Ceng Loan pun menjadi cemas, ia berkata: "Co 
Suhengmu itu juga baile ia bukan saja telah menjadi kawan Bu 
Koko, ia pun pernah menolong aku. Kini hanya kudanya saja 
kelihatan Aku khawatir ia menemui rintangan Ayo! Kita cari 
padanya!" Lalu ia berkata kepada Giok Cin Cu: "Suhu aku dan 
Souw Cici hendak pergi mencari Co Hiong, bolehkah?" 

Tong Leng Tojin menyahut: "Orang yang pernah menolong 
murid dari partai Kun Lun kita, kita harus menolongnya juga 
jika ia berada dalam bahaya, Sumoy, kau harus perkenankan 
ia pergi." 
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Giok Cin Cu mengerutkan kening, lalu menyahut: "Daerah 
pegunungan Ci Lian San ini sangat luas, Mencari orang di 
tempat seluas ini tidak mudah." 

"Tapi.kuda ajaib ini sangat cerdas," kata Souw Hui Hong, 
"Dengan menunggangi kuda ini, aku kira mencari Co Hiong 
majikannya tidak sukar." Lalu ia cemplak kuda ajaib itu yang 
segera lari menuju ke arah selatan, Souw Hui Hong segera 
diikuti oleh beberapa orang itu, 

Kuda itu seakan-akan memimpin jalan dan beberapa orang 
itu dengan menggunakan ilmu meringankan tubuh dapat 
mengikuti dari belakangnya, 

Setelah lewat satu jam, mereka tiba di kaki suatu puncak 
gunung, dan kuda ajaib itu berhenti untuk me-nunggui orang- 
orang yang" mengikuti di belakangnya puncak itu. Kemudian 
dengan berbunyi beringas ia mendaki puncak yang curam itu. 

Ketiga ketua partai Kun Lun dan Ngo Kong Toa-su dengan 
ilmu meringankan tubuhnya yang lihay dengan mudah dapat 
mendaki puncak yang curam itu, dan segera tiba di atas 
puncak itu, 

Di bawah puncak lainnya itu terletak tanah datar dengan 
satu telaga kecil seluas satu bou (lebih kurang tiga puluh 
meter persegi) dengan airnya yang jernih dan satu sungai 
kecil mengalir melewati telaga tersebut untuk turun mengalir 
ke bawah, Melihat keadaan tempat itu, Lie Ceng Loan 
berseru: "Aku tahu, aku tahu! Aku pernah datang ke tempat ini 
dua kali! Tiap Pek Cici menolong aku, ia tentu bawa aku 
kemari!" 

Giok Cin Cu melihat keadaan di sekitarnya, ia tampak di 
kedua samping puncak di mana mereka berdiri, ada dua 
puncak lagi yang diliputi awan turun dari puncak itu menuju 
telaga yang terletak di bawah. Di sekitar telaga tersebut, 
rumput tumbuh sangat segar dan lebatnya, kembang- 
kembang liar berlomba-lomba mempertunjukkan 
kecantikannya 
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Kuda itu terus jalan menuju ke depan satu gua batu dan 
berhenti di mulut gua itu, Lie Ceng Loan tidak ragu-ragu lagi, 
Goa batu itu adalah tempat di mana Pek Yun Hui 
sembunyikan ia ketika ia tertolong dari penculikan Di dalam 
gua itulah ia berjumpa lagi dengan Bee Kun Bu yang telah 
berusaha keras mencari ia. Segala sesuatunya di dalam gua 
itu masih seperti sediakala, tidak berubah, ia masuk ke dalam 
gua seperti juga ia masuk ke dalam rumahnya sendiri, diikuti 
Souw Hui Hong. 

Mereka terkejut ketika melihat Co Hiong menggeletak 
tertelentang tidak bergerak di tanah rambutnya terurai Apakah 
ia menderita sakit, atau terluka, atau binasa??? 

110 BANGAU SAKTt - T.S.S. Jtltd 4 

Dengan terharu Lie Ceng Loan dan Souw Hui Hong datang 
menghampiri dan berlutut di sampingnya Co Hiong, 

Souw Hui Hong yang menjadi besar bersama-sama di 
bawah satu asuhan dan hidup seperti saudara kandung, 
bukannya tidak terharu melihat keadaan Co Hiong, Ha-nya 
semenjak ia melihat Bee Kun Bu dan telah jatuh cinta pada 
pertemuan pertama, ia lebih sering mengenang wajah dan 
sikapnya Bee Kun Bu daripada Co Hiong yang ayahnya ingin 
menjadi suaminya, Tetapi ketika melihat keadaan Co Hiong 
yang mengkhawatirkan itu, ia segera menubruk dan 
memanggil namanya, 

Co Hiong perlahan-lahan bergerak dan membuka kedua 
matanya, ia melihat wajah kekasihnya, dan sambil tersenyum 
ia berkata, suaranya rendah sekali: 'Aku telah terluka parah, 
dan aku tidak menduga dapat bertemu dengan kau lagi-" Lalu 
ia pejamkan matanya pula dan berhenti bicara, 

Lie Ceng Loan menanya: "Souw Cici, kenapa dia? Apakah 
dia terluka parah? Jika ia hanya terluka, ia tentu dapat dibikin 
sembuh." Lalu air matanya tak tertahan lagi mengucur keluar 
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Souw Hui Hong periksa seluruh tubuhnya Co Hiong, dan 
tidak melihat tanda luka, ia raba jidatnya tapi jidat itu tidak 
panas, Untuk sementara waktu ia menjadi bingung dan tak 
mengerti Tiba-tiba ia terkejut ia pandang mukanya Co Hiong 
lalu menangis tersedu-sedu, Tangisan itu mengejutkan ketiga 
pemimpin partai Kun Lun dan Ngo Kong Toa-su yang masih 
berdiri di mulut gua. Hian Ceng Tojin masuk lebih dulu dan 
berusaha menghibur Souw Hui Hong, lalu memeriksa dengan 
tertib seluruh tubuhnya Co Hiong, 

ia merasa bahwa beberapa urat nadinya telah tertotok, 
tetapi ia tak dapat mengetahui letak luka-lukanya. Dengan 
singkat keadaannya Co Hiong mengkhawatirkan sekali! 

Namun Hian Ceng Tojin terus dengan kepandaiannya 
berusaha menolong membebaskan beberapa jalan darahnya, 
dan telah berhasil juga membebaskan beberapa jalan 
darahnya, 

Co Hiong menarik napas panjang, lalu membuka kedua 
matanya lagi. Kali ini ia melihat juga Lie Ceng Loan. ia 
menjerit, dan keringat keluar dari seluruh tubuhnya, Rupanya 
ia telah terluka beberapa hari, dan ia berada di dalam gua itu 
tanpa makan atau minum, Hian Ceng Tojin berkata dengan 
khidmat kepada Souw Hui Hong: "Suhengmu telah menderita 
totokan yang luar biasa, dan keadaannya sangat 
mengkhawatirkan, Namun ia takkan lekas mati, Cobalah kau 
berikan ia sedikit air dan makanan, ia terlampau lapar dan 
dahaga! Kita dapat berusaha mencari jalan menolong 
jiwanya." 

Souw Hui Hong sangat bersedih hati, ia turut petunjuk Hian 
Ceng Tojin. ia lekas-lekas mencari air yang bersih untuk 
diberikan kepada Co Hiong, Kemudian ia keluarkan 
perbekalan makanannya dan ia suapkan ke mulut Co Hiong 
dengan sabar sekali 

Sejenak kemudian, Co Hiong membuka lagi kedua 
matanya, Ketika ia melihat Hian Ceng Tojin, ia tanya Souw Hui 
Hong: "Sumoy, Tojin (pendeta) ini siapakah?" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Lie Ceng Loan tidak menunggu Souw Hui Hong menjawab, 
ia berkata: "la adalah gurunya Bu Koko, dan juga Supekku 
(paman guru), Co Suheng, bagaimana kau rasakan sekarang? 
Apakah merasakan cnakan?" 

Co Hiong mengawasi Lie Ceng Loan yang bersedih karena 
ia. ia berpikir "Ketika ia pingsan, ia kira aku Bee Kun Bu, dan 
aku telah lupa akan diri sendiri dan menggoda ia. Aku 
berdosa...." Ketika ia melihat Hian Ceng Tojin mengawasi 
padanya, ia berpikir lagi: "Tojin ini adalah gurunya Bee Kun 
Bu. ia adalah pemimpin dari kuil Sam Ceng Koan, Betul Lie 
Ceng Loan aku pernah tolong, tapi perbuatan aku yang tak 
pantas itu jika ia telah mengetahuinya, celaka aku ini!" pikiran 
itulah yang membikin ia ketakukan. ia bersaiah, ia berdosa, 
maka ia merasa takut akan hukuman yang akan ditimpakan 
kepadanya oleh Hian Ceng Tojin ia terteletangdiam dengan 
mata terbelalak 

Souw Hui Hong melihat sikap Co Hiong banyak berubah 
itu. ia pegang satu tangannya Co Hiong dan menanyai "Co 
Suheng! Bagaimanakah kau rasakan diri-mu, enakkah?" 

Co Hiong berseru: "O!", lalu ia mengawasi Lie Ceng Loan 
lagi yang masih terus mengucurkan air mata. 

Hian Ceng Tojin menggunakan ilmu kekuatan tenaga 
dalamnya untuk menolong Co Hiong. Meskipun ia berhasil 
membebaskan beberapa jalan darahnya, tetapi ia tak dapat 
menyembuhkan luka-luka yang dideritanya, Tubuh Co Hiong 
yang tadinya tak dapat bergerak telah dapat digerakkan 
kembali ia berkata: "Aku telah berusaha sekuat tenaga, akan 
tetapi aku hanya dapat menolong kau sedikit sekali Luka-luka 
yang kau derita, aku tak dapat menyembuhkannya, Aku 
menyesal sekali." Lalu ia menarik napas panjang, 

Dengan tersenyum Co Hiong menyahut: Tentang sembuh 
atau tidaknya aku tak menghiraukan, Paling buruk aku 
meninggal dunia, Tetapi kalau aku tidak mati, aku bersumpah 
akan membikin pembalasan terhadap orang yang telah 
melukai aku ini!" 
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"Kau akan membikin pembalasan atau tidak," kata Hian 
Ceng Tojin. "Aku pun tidak ambil pusing bukan urusanku, 
Tetapi orang yang telah melukai kau ini bukannya seorang 
musuh sembarangan Aku khawatir musuh itu bukan 
tandinganmu, dan sukar bagimu membalas dendam!" 

Co Hiong hanya menyengir, dan tidak menyahut Lalu Hian 
Ceng Tojin berkata kepada Lie Ceng Loan: "Loan-ji, mari kita 
berlalu!" ia pun keluar dari gua itu! 

Lie Ceng Loan bangun, ia tinggalkan makanan ke-ringnya 
di dekat Co Hiong sambil berkata: "Kau belum dapat bergerak 
dengan leluasa. Makanan kering ini kau dapat makan." 


Dengan perasaan terima kasih ia melihat gadis itu sejenak, 
Kemudian dengan paksakan diri nya, ia bangun dan berkata 
dengan suara yang keras: "Siapakah bilang aku tak dapat 
bergerak leluasa!" Lalu ia coba lari keluar dari gua itu! 

Beberapa jalan darah Co Hiong telah dibebaskan oleh 
Hian Ceng Tojin, ia sekarang dapat bergerak, tapi luka- 
lukanya masih hebat, maka baru saja ia tindak beberapa 
langkah, ia jatuh tersungkur lagi di tanah! 

Souw Hui Hong dan Lie Ceng Loan lekas-lekas menolong 
membangunkannya. Ketika itu matanya terbelalak giginya 
terka ncing, dan tubuhnya seperti orang yang semaput 
"Suheng! Kau kenapa!?" seru Souw Hui Hong, 

Lalu Co Hiong tertawa keras seperti orang yang kurang 
ingatan, dan bangun lari keluar gua. Kudanya yang berdiri di 
luar gua, setelah mendengar majikannya tertawa juga 
perdengarkan bengernya dan berjingkrak-jingkrak-an, 
sehingga seluruh lembah itu menjadi riuh dan gaduh dengan 
suara mereka yang menggema! 

ia lari dan dipegangi oleh kedua samping oleh Lie Ceng 
Loan dan Souw Hui Hong. Kudanya setelah melihat 
majikannya, lalu datang mendekati Co Hiong berontak, dan 
merayap naik ke atas kudanya, Begitu ia dapt me-nyemplak 
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lagi kudanya, dengan memegangi leher kuda itu, ia gencet 
perut kudanya dengan kedua kakinya, Lalu kuda ajaib itu 
loncat dan lari secepat angin! 

Co Hiong belajar ilmu silat tinggi dari seorang tua. 

Souw Hui Hong terkejut ia coba mengejar sambil 
memanggil Tetapi bagaimana ia dapat mengejar kuda ajaib 
yang larinya sangat cepat itu? Setelah menikung di lereng di 
satu gunung, Co Hiong dan kudanya tak kelihatan lagi, Yang 
terdengar hanya suara jeritan dari Souw Hui Hong saja! 

Kaburnya Co Hiong itu sudah telah melukai hatinya Souw 
Hui Hong, ia berdiri di suatu puncak gunung dengan matanya 
mengikuti kaburnya kuda ajaib itu! ia berpikir juga bahwa ia 
sering-sering mengabaikan perhatian atau kasih sayangnya 
Co Hiong, Ketika kesempatan terbuat untuk ia menebus 
"dosanya" dengan merawat Co Hiongyang menderita luka, 
agaknya Co Hiong tidak menghiraukan ia lagi, ia merasa 
menyesal akan perbuatannya atau perlakuan nya terhadap Co 
Hiong, ia merasa kecewa terhadap dirinya yang telah jatuh 
cinta kepada Bee Kun Bu. ia menjadi sedih dan air matanya 
tak tertahankan mengucur keluar 

"Hong Cici! janganlah menangisi kata Lie Ceng Loan yang 
juga datang mengejar di belakang ia. "Co suhengmu adalah 
seorang yang baik. Aku yakin ia akan tertolong!" 

Dengan membanting satu kakinya, Souw Hui Hong berkata 
dengan geregetan: "Kau lihat tadi bagaimana ademnya ia 
terhadap aku, Aku pun tak akan perhatikan ia lagi!" 

Lie Ceng Loan terus menghibur Sejenak kemudian ketiga 
pemimpin partai Kun Lun dan Ngo Kong Toa-su juga telah 
datang dengan maksud menghibur Hian Ceng Tojin berkata: 
Tempat ini tidak aman untuk kita berdiam lama-lama, Ayahmu 
telah minta aku menjaga Siocia. Oleh karena itu, marilah kita 
bersama-sama berlalu dari tempat ini, Setelah kita keluar dari 
pegunungan Ci Lian San, Siocia dapat berpisah dan kembali 
ketemu ayah sendiri." 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Souw Hui Hong tidak ingin menyuruh atau membikin 
orang-orang lain susah, ia turut mereka berlalu dari tempat itu, 

Marilah pembaca kita ikuti Co Hiong yang dibawa lari oleh 
kudanya dalam keadaan luka tubuhnya. Untung baginya, 
kudanya mengerti akan penderitaan majikan nya, dan lari 
dengan memilih jalan yang agak rata, Hembusan angin 
membikin Co Hiong tak sadarkan diri lagi, dan seterusnya ia 
dibawa lari kudanya dalam keadaan pingsan, 

Ketika ia sudah siuman kembali, hari telah mulai menjadi 
senja, tubuhnya terbaring di atas rumput dengan A kudanya 
berdiri di sampingnya menjagai dia. Di sekitarnya adalah 
lereng-tereng gunung yang hijau dengan pohon-pohon, ia 
masih berada di daerah pegunungan! 

ia paksakan diri untuk bangun dan berusaha berjalan, 
tetapi setelah beberapa langkah, ia merasa separuh tubuhnya 
merasa lumpuh, ia terjatuh lagi, Sambil menarik napas 
panjang ia berkata kepada dirinya sendiri: Tidak diduga bahwa 
aku dengan senjata lingkaran emas yang ampuh harus mati 
dan dikubur di daerah pegunungan ini!" ia berbaring dengan 
terlentang dan mengawasi kuda ajaibnya yang masih berdiri 
dekat ia dengan setia, "Jika aku harus menarik napas panjang 
untuk penghabisan di sini, kuda ajaibku ini pasti akan terjatuh 
di tangan orang lain," pikirnya, "Bukankah lebih baik ia juga 
tewas bersama-sama aku di sini?" 

Dengan ketetapan hati itu, ia keluarkan dari kantong di 
dadanya beberapa jarum beracun, ia mengawasi kuda-nya, 
dan bermaksud melontarkan jarum-jarum beracun tersebut ke 
dalam tubuh kuda, Kasihan! Kuda yang setia itu harus dibunuh 
demikian dan kuda itu tidak menduga sama sekali bahwa ia 
akan dibunuh oleh majikannya! 

Baru saja Co Hiong hendak melontarkan jarum-jarum 
beracun itu, segera ia merasa lengannya lumpuh tidak 
bertenaga dan tak berdaya sama sekali, ia menarik napas 
panjang lagi memikirkan nasibnya yang buruk, Sejenak 
kemudian ia pun tertidur karena keletihannya. 
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Suara kudanya telah membikin ia bangun lagi, ia buka 
kedua matanya, dan menyaksikan kudanya sedang bertarung 
terhadap dua ekor serigala, Satu serigala telah ditendang dan 
tewas dengan kepala hancur 

"Baiknya aku tidak berhasil membunuh mati kudaku 
dengan jarum-jarum beracun, Jika tidak, aku pasti telah mati 
dimakan serigala-serigala itu!" pikir ia. , 

Dengan lekas kuda itu berhasil menendang serigala yang 
masih hidup, serigala itu terpental, tapi tidak mati, lalu lekas- 
lekas kabur! Kuda itu tidak mengejar ia harus berada di 
samping majikannya, ia harus menjaga majikannya dan 
dengan hidungnya ia menyentuh-nyentuh tubuh majikannya 
seolah-olah seekor anjing yang ingin diusap-usap, 

Co Hiong yang telah lama berkecimpung di kalangan 
Kang-ouw telah mengetahui bahwa serigala yang kabur itu 
akan kembali lagi memanggil kawan - kawan nya, dan dengan 
datangnya serigala-serigala itu, maka ia berada dalam bahaya 
yang lebih besar lagi, Oleh karena itu ia berusaha sekuat 
tenaga merayap ke atas punggung kudanya. Kuda itu rupanya 
mengetahui keadaan majikannya. 


la berdiri agar majikannya dapat naik ke atas 
punggungnya. Betul saja sejenak kemudian terdengar me¬ 
raungnya serigala-serigala Begitu lekas ia telah berhasil naik 
ke pungung kuda. Kuda itu segera lari ke jurusan lain, 
menyingkir dari serangan serigala-serigala yang mendatangi 
Dengan memegang erat rambut suri kuda, Co Hiong 
mendesak kudanya agar lari lebih cepat lagi! 

Kuda ajaib serta mengerti itu berlari-lari membawa 
majikannya, dan telah melalui banyak lereng-lereng gunung, 
dan masih juga berada di daerah pegunungan, tapi mereka 
lelah berhasil menyingkirkan diri dari serangan serigala yang 
telah jauh ketinggalan di belakang Ketika hari sudah mulai 
fajar, mereka sudah berada di suatu lembah gunung yang 
dikitari dengan puncak-puncakyang tinggi, Mereka berhenti 
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Kuda itu segera makan rumput yang segar, dan Co Hiong 
yang baru separoh tubuhnya telah menjadi lumpuh juga coba 
makan makanan kering, karena ia merasa lapar 

Pada saat itu terdengar dari jauh bunyi nya lingkaran- 
lingkaran besi. Co Hiong terkejut "Dari manakah suara 
lingkaran-lingkaran besi itu datangnya di daerah pegunungan 
ini?" pikir ia. ia mengawasi sekitarnya, karena cuaca di waktu 
fajar itu masih belum terang benar ia berada di dekat suatu 
gua yang letaknya hanya beberapa depa jauhnya, Gua itu 
berada di kaki sebuah puncak, dan di mulut gua telah tumbuh 
beberapa pohon-pohon cemara seakan-akan menutupi gua 
itu, 

Suara lingkaran besi datangnya dari gua itu. Karena ingin 
tahu ia berusaha merayap menghampiri gua. Gelap betul di 
dalam gua itu dan tak diketahui berapa dalamnya, Kemudian 
terdengar lagi suara orang-orang menarik napas. Tidak salah 
lagi," pikirnya, "Di dalam gua ini ada orangnya!" 

Tapi mengapa orang itu tinggal di dalam gua? Apakah ia 
seorang sakti?" Ketika ia sedang coba menerka-nerka dari 
dalam gua terdengar orang menanya sambil membunyikan 
lingkaran-lingkaran besinya: "Siapakah yang datang ke sini? 
Apakah yang datang ingin menemui si tua bangka...?" 

Belum lagi Co Hiong menyahut, ia telah merasakan ada 
hembusan angin keluar dari dalam gua itu. ia berusaha 
menggelinding ke samping menghindarkan diri, karena ia 
yakin bahwa angin itu keluar dari jotosan yang dilepas dengan 
tenaga dalam. Tetapi hembusan angin itu telah dapat 
menahan ia akan kemudian menariknya! Co Hiong yang 
menderita sakit hampir seluruh tubuhnya, makin merasa sakit, 
diseret oleh angin dari dalam gua itu. ia tak berdaya tubuhnya 
terseret masuk ke dalam gua! 

Setelah ia terseret masuk ke dalam gua, lalu ditanya si 
orang tua: "Hei, apakah kau diperintahkan datang ke sini untuk 
mencelakakan aku, si tua bangka?" Lalu ia raba tubuhnya Co 
Hiong, Co Hiong mengawasi wajah si orang tua itu. ia tampak 
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muka yang bukan main jeleknya dari orang itu yang mirip 
seperti hantu! 

Si orang tua tak mempunyai betis, ia berdiri dengan 
menggunakan kedua lututnya, Rambutnya yang panjang 
terurai-urai tak terurus, Kedua matanya kosong, karena biji 
matanya telah dicongkel keluar Kedua lengannya terbelenggu 
dengan dua lingkaran besi yang dijepitkaiL Suara dari 
lingkaran besi tadi adalah suara mata rantai jika orang itu 
bergerak-gerak. 

Melihat keadaan si orang tua itu. Co Hiong berpikir: "Orang 
yang telah begini cacad, dan terbelenggu dengan rantai besi 
di dalam gua masih dapat hidup?" Lalu ia menjawab 
pertanyaan si orang tua: "Aku telah menderita luka parah, dan 
mungkin lekas mati. Bagaimanakah aku dapat mencelakakan 
orang lain? Lagi pula, aku tak kenal mengenal dengan kau 
dan tiada alasan menjadi musuh satu pada yang lain." 

Ketika itu kudanya berbunyi, dan si orang tua menanyai 
"Apakah kau datang dengan berkuda?" 

Co Hiong coba bangkit tetapi sia-sia, karena ia tak 
bertenaga lagi, ia menyahut: "BetuL Kuda itu... aku... aku yang 
tunggangi....h Si orang tua tertawa dan berkata lagk "Apakah 
kau ingin hidup atau mati?" 

"Mati atau hidup bagiku tak menjadi soal lagi!" sahut Co 
Hiong. 

Dengan ramah tamah si orang tua berkata: "Jika kau ingin 
mati, mudah sekali, Aku hanya pukul lambungmu sekali, kau 
segera mati, Atau aku potong buntung kaki tanganmu, dan 
paksa kau'tinggal bersama aku seterusnya di dalam gua ini. 
Tetapi jika kau masih ingin hidup, aku dapat menyembuhkan 
luka-lukamu, dan juga akan menurunkan kepandaianku 
kepadamu Tapi ada satu syarat yang harus kau sanggupi 
melaksanakannya." 

Dengan tersenyum Co Hiong menyahut: "Aku khawatir kau 
tak dapat menyembuhkan luka-lukaku yang berat ini." 
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Lalu si orang tua itu meraba-raba seluruh tubuhnya Co 
Hiong dan berusaha menyelidiki letak luka-lukanya. Kemudian 
ia berkata lagi: "Betul! Jago-jago silat di kalangan orang-orang 
sakti yaitu di kalangan Bu Lim yang dapat menyembuhkan 
luka-lukamu ini jarang sekali, Kau telah dibikin lumpuh dengan 
ilmu yang melukai jalan-jalan darah dan urat nadi dengan 
menembusi tulang-tulang, ilmu melukai dan melumpuhkan 
musuh ini hanya dipunyai oleh sedikit orang, dan untung sekali 
orang yang telah melumpuhkan kau ini kepandaiannya atau 
silatnya tidak tinggi 

Oleh karena itu, kau masih dapat ditolong ilmu melukakan 
melalui tulang-tutang ini diciptakan pada tiga ratus tahun 
berselang oleh seorang sakti dari pegunungan Altai yang 
bernama San Im Shin Ni. Kemudian San Im Shin Ni itu pernah 
mengadu ilmu silat terhadap Hian Kie Cin Jin, seorang jago 
silat nomor wahid di kolong langit di zaman itu. Mereka 
bertempur selama tiga hari tiga malam, Meskipun pertarungan 
telah berlangsung lebih dari lima ratus jurus, namun masih 
belum ada yang kalah atau yang menang. 

Pada hari keempat, masing-masing telah menggunakan 
ilmu tenaga dalamnya yang berangsur-angsur kedua-duanya 
telah menderita luka parah. Mereka mengetahui bahwa tak 
dapat hidup lebih lama lagi, dan pada saat itu mereka berubah 
menjadi kawan, dengan masing-masing berjanji menurunkan 
silatnya masing-masing yang tinggi, dan dicatat dalam tiga 
kitab yang diberi nama "Kui Goan Pit Cek. 

Seterusnya dalam beberapa ratus tahun kemudian, semua 
jago-jago silat dari kalangan Bu Lim berusaha sekuat tenaga 
mencari kitab-kitab tersebut Tetapi menurut pahamku, 
sehingga dewasa ini, belum ada orang yang berhasil 
memperoleh kitab Kui Goan Pit Cek itu...." ia tidak melanjutkan 
cerita nya. ia merenung sejenak, lalu menanya Co Hiong: 
"Sebetulnya orang yang telah melukakan atau melumpuhkan 
kau ini siapakah?" 
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Co Hiong sebenarnya pernah mendengar kitab Kui Goan 
Pit Cek dari Souw Peng Hai dan dari ayah ang-katnya. 
penuturan tentang kitab tersebut yang diberikan oleh orang 
tua itu semuanya cocok, ia menjadi tertarik akan pembicaraan 
orang tua itu. ia berpikir "Orang tua ini, meskipun telah 
kehilangan kedua betisnya, kedua matanya, dan hidup terantai 
di dalam gua ini dengan lengan kanannya juga sudah menjadi 
lumpuh, tetapi ia masih dapat hidup dengan hanya satu 
tangan kirinya, la pasti bukan orang sembarangan ia mungkin 
seorang sakti dengan ilmu silat yang tinggi luar biasa...." 
Dengan pendirian itu, ia menjawab pertanyaan si orang tua: 
"Aku betul telah dilukai dengan cara yang curang. Tentang 
siapa orangnya, aku masih belum dapat ingat" 

Si orang tua tadi menanya, ia duduk termenung, seolah- 
olah memikirkan peristiwa-peristiwa yang lampau, dan 
menyakitkan hatinya. 

Tiba-tiba ia membentak: "Sebetulnya kau ini siapa? 
Mengapa kau dapat mencari tempatku di sini?! Bukankah kau 
dari partainya Leng Yan, karena aku yakin bahwa ia akan 
menggunakan segala siasat busuk untuk mencuri dan 
mempelajari ilmuku." ia gemetar ketika membentak ia taruh 
tinjunya di atas dadanya Co Hiong, Kalau tangannya 
digerakkan hanya satu tumbukan, maka Co Hiong akan 
segera menjadi mayat! 

Seperti telur di ujung tanduk, Co Hiong yakin bahwa 
segera ia menjadi tewas jika si orang tua betul-betul 
menumbuk d ada nya. Entah mengapa Co Hiong pada ketika 
itu ingin hidup lagi untuk membikin pembalasan kepada orang 
yang telah membikin ia lumpuh, Dengan nada memohon ia 
menyahut: "Kalau kau ingin membunuh aku, bunuhlah Aku 
telah dibikin lumpuh oleh orang yang aku tak ingat lagi, dan 
aku pun tidak sengaja datang ke mari. Kudakulah yang 
membawa aku kemari dalam keadaan setengah sadar, 
Tentang Leng Yan itu siapa, aku tidak mengenalnya, Aku pun 
tidak mempunyai maksud datang ke sini untuk mencuri 
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kepandaian atau ilmu, jiwaku ini beradt di tanganmu ini, Kau 
dapat berbuat segala apa terhadap aku." 

penjelasan itu telah banyak meredakan si orang tua yang 
bicara kepada dirinya sendiri: ilmu memukul urat nadi dan 
melukai jalan darah dengan melalui tulang-tulang yang 
diciptakan oleh San Im Shin Ni dari pegunungan Altai, 
disampingku ini, si pendeta tua, hanya muridku yang durhaka 
itu, bernama Sin Hut Leng Yan, yang mengetahui Mustahil di 
kolong langit ini ada orang yang ke tiga mengetahuinya ?" 

Dengan tidak diminta Co Hiong menyahut: "Betul tentu, 
Semua ilmu atau kepandaiannya San Im Shin Ni telah 
dituturkan di dalam kitab Kui Goan Pit Cek, bukan? Menurut 
pendapat ku, ilmu seperti apa yang kau derita ini tentu juga 
terdapat dalam kitab itu, jika ada orang yang telah berhasil 
memperoleh kitab mujizat itu, maka orang itu dapat 
menggunakan ilmu itu." i Si orang tua menarik napas panjang 
sebelum berkata Iflgi: "Jika orang itu berhasil memperoleh 
kitab Kui Goan Pit Cek, maka orang itu dapat mempelajari dan 
memahami semua ilmu dari Hian Kie Cin Jin disamping !1mu- 
ilmunya San Im Shin Ni, dan dengan demikian dapat menjagoi 
di kolong langit" 

Sikap dan wajah orang itu menunjukkan bahwa ia khawatir 
sekali, bahkan iri hati kalau kitab Kui Goan Pit Cek itu betul- 
betul telah diketemukan orang, "Hai! Orang tua yang cacad ini 
masih ingin menjagoi di kolong langit!" demikian pikirnya, 
Dengan tidak terasa ia berkata: "Jika kitab Kui Goan Pit Cek 
itu belum diperoleh orang, mungkin kau juga tidak dapat 
menjagoi di kolong langit!" 

Ejekan tersebut membikin si orang tua itu marah lagi, ia 
membentak: "Siapa bilang tidak bisa?!" Lalu ia kebat tangan 
kirinya yang ia masih dapat gunakan dengan leluasa, segera 
terdengar batu dan tanah dari tembok gua itu gempur dan 
jatuh ke tanah! 

Co Hiong terkejut menyaksikan tenaga yang luar biaa 
dahsyatnya itu, ia berpikir "Lihay betul! Orang tanpa kaki tanpa 
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mata dan hanya mempunyai lengan kiri mempunyai tenaga 
yang luar biasa hebatnya! Mungkin ayah angkat dan guruku, 
Souw Peng Hai, juga tak dapat menandingi dia!" 

Dengan suara yang menunjukkan kegemasannya, si orang 
tua itu berseru: "Jika aku si tua bangka ini tidak dianiaya orang 
yang busuk, aku pasti telah berhasil memperoleh kitab Kui 
Goan Pit Cek itu. Setelah aku pelajari semua isi kitab itu, aku 
bakar habis, dan aku pasti menjagoi di kalangan Bu Lim!" 

Co Hiong terkejut melihat sikap yang tamak dari si orang 
tua itu, ia menduga bahwa si orang tua telah dirantai di dalam 
gua oleh musuh-musuhnya, dan bahwa si orang itu sangat 
berangasan dan congkak sehingga banyak orang yang 
membenci pada nya. ia mengetahui pula orang tua itu mudah 
diobor, ia sengaja mengejek lagi: Tetapi aku masih juga tak 
yakin kau bisa berhasil mencari kitab itu!" 

Si orang tua menyahut dengan beringas: "Kau tidak 
pereaya omonganku? Semua yang aku telah uraikan dapat 
aku buktikan sekarang!" 

"Aku dapat menyembuhkan kau sekarang asal saja kau 
menyanggupi melakukan suatu urusan untuk aku," kata orang 
tua itu, 

Co Hiong menanyai "Syarat apakah yang aku harus 
tunaikan?" 

"Aku menghendaki kau sebagai muridku dan tinggal 
bersama-sama aku di dalam gua ini selama satu tahun, itulah 
syaratku!" kata si orang tua. 

Co Hiong berpikir sejenak, lalu menyahut: "Syarat itu tidak 
berat Aku tentu dapat melakukannya." 

Si orang tua berkata lagi: "Di dalam satu tahun itu aku 
akan mengajarkan semua ilmu silat dan kepandaianku 
kepadamu, Dan setelah satu tahun, aku yakin betul bahwa 
ilmu dan kepandaianmu telah mencapai puncak 
kesempurnaan Dan kau harus pergi membunuh mati 
Suhengmu (kakakseperguruan) dan kepalanya kau harus 
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bawa kepadaku, Apakah kau sanggup dan berani me¬ 
lakukannya?" 

Co Hiong tak dapat menjawab karena ia berpendapat 
bahwa perbuatan membunuh itu sangat kejam, dan bahwa 
menurut sepengetahuannya, belum pernah ada seorang guru 
silat yang menyuruhnya membunuh saudara seperguruannya. 

Dengan satu lengan kirinya si orang tua itu mengangkat 
tubuhnya Co Hiong sambil membentak" Apakah kau tahu 
bahwa Suhengmu itu telah melanggar perbuatan kesusilaan! 
ia takut aku menghukum pada nya, ia telah meracuni aku, 
memotong buntung kedua betisku, dan mencongkel keluar 
kedua biji mataku, ia juga meran-taikan aku di dalam gua ini 
selama tiga puluh tahun lebih, Cobalah kau pikir, apakah 
perbuatannya itu tidak kejam! apakah ia tidak harus dibunuh? 
Sebagai seorang guru aku harus menghukum muridnya yang 
durhaka, bukan? ia telah perlakukan gurunya seperti ini! 
Apakah ia tidak harus dibunuh?" 

Barulah, Co Hiong mengetahui bahwa orang tua ini telah 
dianiaya muridnya sendiri ia segera menyahut: "Murid yang 
durhaka itu memang harus dibunuh! Teceu pasti akan 
membunuh ia untuk membalas kekejamannya terhadap Suhu! 

jawaban itu membikin si orang tua sangat girang, ia 
lepaskan cekalan tangannya yang mengangkat Co Hiong tadi 
dan berkata dengan tenang: "Suhengmu yang durhaka itu 
sudah tinggi sekali ilmu silatnya. Dengan ilmu silatmu yang 
kau punyai sekarang, aku khawatir akan kau tak dapat 
melawan dia. Yang aku hendak ajarkan kepada kau ialah ilmu 
silat dari San Im Shin Ni dari pegunungan Altai, Semasa aku 
masih muda, aku pernah pergi ke daerah ke sebelah barat 
dan dengan tak disengaja aku telah dapat mencari tempat 
berlatihnya San Im Shin Ni, dan dengan beruntung aku 
menemui sebuah catatan-catatan tentang ilmu sifat dari San 
Im Shin Ni yang sakti itu. 

Aku lalu mempelajari ilmu yang tereatat di dalam kitab 
catatan itu, dan setelah berlatih masak-masak jurusku rus dari 
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jurus ilmu silat tersebut, aku telah menjadi seorang jago silat 
yang luar biasa, Namun, ilmu yang aku telah pahami tidak 
sempurna jika tidak ditambah dengan ilmu-ilmu yang tertulis di 
dalam kitab Kui Goan Pit Cek. Aku dipenjara di dalam gua itu, 
dan tidak lantas dibunuh oleh muridku yang jahat dan kejam 
itu, karena ia masih berharap membujuk aku mengajari ia 
ilmuku yang tinggi!" 

Co Hiong mendengar penuturan itu dengan penuh 
perhatian, dan hampir ia lupa kepada luka-luka yang ia 
sedang derita, Si orang tua itu, meskipun sudah hilang kedua 
matanya, akan tetapi dengan ilmunya yang tinggi, hanya 
dengan mendengar hembusan angin ia dapat juga 
mengetahui gerak-geriknya Co Hiong, Oleh karena itu ketika 
Co Hiong coba bangkit, ia segera memegang tubuhnya dan 
menanyai "Kau mau berbuat apa?" 

Dengan meringis Co Hiong menjawab: "Teecu hendak 
bangun, tetapi tidak bisa, Rupanya di dalam tubuhku luka-luka 
ini makin hebat, karena Teecu (murid) merasakan makin sakit 
Dengan bergerak sedikit saja, Teecu merasa sakit di seluruh 
tulang-tulang!" 

Dengan tersenyum si orang tua berkata: "Aku lupa 
mengobati kau." Lalu ia balikkan tubuhnya Co Hiong agar ia 
berbaring tiarap, Pertama ia menggunakan cara 
membebaskan delapan jalan darah penting di dalam 
tubuhnya, Setelah darah beredar lagi melalui jalan-jalan darah 
itu, ia mulai membebaskan delapan belas pipa darah dan 
delapan belas urat syaraf yang penting di dalam tubuh dan 
kaki tangan, dan yang mengendalikan jantung, paru-paru, 
ginjal dan sebagai nya. Kakek itu melakukan cara pengobatan 
itu dengan memijat, memencet, mengurut dan menggosok 
bagian-bagian yang perut 

Dengan tak terasa lagi Co Hiong tertidur ia terus tidur 
selama lebih kurang delapan jam, dan ketika ia mendusin, ia 
merasa tidak sakit lagi, ia buka kedua matanya, dan mencoba 
bangun, ia merasa masih lemas, seolah-olah orang yang baru 
sembuh dari penyakit berat 
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Dengan tersenyum kakek berkata: "Sekarang aku harus 
menggosok seluruh tubuhmu agar darahmu beredar dengan 
leluasa, Untung kau telah berada di sini pada waktunya, Jika 
tidak maka orang tidak akan dapat melihat kau lagi!" Co Hiong 
hanya diberikan air minum, dan kemudian ia tertidur lagi, 
Selama tiga hari Co Hiong hanya diberikan air minum, dan 
setiap hari sang kakek menguruti seluruh tubuhnya Co Hiong. 

Pada hari ke-empat Co Hiong baru diberikan obat yang 
terdiri dari daun-daun obat-obatan, dimasak dan diminum 
airnya, Setelah lewat sembilan hari dan selama itu Co Hiong 
selalu berbaring, pada suatu pagi orang tua itu berkata: "Nah, 
sekarang kau dapat bangun, dan boleh makan apa saja yang 
kau mau, Aku telah mengobati kau dan menjaga kau selama 
sembilan hari, aku pun merasa letih, Aku harus beristirahat 
Esok pagi aku mulai mengajarkan kau ilmu silat!" Lalu ia pun 
berbaring di tanah dan coba tidur 

Pernyataan itu sangat menggirangkan Co Hiong, ia segera 
bangun, ia tak terhingga girangnya, karena ia merasa sehat 
dan segar kembali, Seluruh sakit di dalam tubuhnya hilang, 
dan ia pun merasa tenaganya telah pulih sebagaimana 
sediakala, ia coba berjalan-jalan di dalam itu, ia pun 
menyelidiki keadaan di dalam gua yang hanya seluas tiga 
kamar biasa, Rantai yang mengikat si orang tua itu terpendam 
di dalam tembok gua, dan rantai itu cukup panjang untuk 
kakek bergerak di dalam gua tersebut Di satu sudut terletak 
satu keranjang penuh dengan makanan dan buah-buahan, 
satu gentong yang penuh dengan air bening dan bersih, Co 
Hiong merasa heran dari mana makanan, buah-buahan dan 
air minum itu, 

Keesokan paginya, si kakek mulai mengajarkan ilmu silat 
kepada Co Hiong, dan selama mengajarkan itu sang kakek 
tidak bicara, tetapi dengan tekun dan penuh perhatian 
mengajarkan jurus-jurus yang sulit kepada muridnya, Co 
Hiong mengerti akan sikap dan tabiat orang tua itu. Orang 
yang dikurung di dalam gua bisa menjadi ganjil dan aneh 
sikap dan tabiatnya. 
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Jika orang yang kurang kuat syarafnya, mungkin orang itu 
sudah menjadi gila dikurung di dalam gua selama puluhan 
tahun. Dengan paham ini. Co Hiong bertekad akan bersikap 
sabar dan taat terhadap kata-kata gurunya, 

Pada saat malam orang tua itu mulai menanya riwayatnya 
Co Hiong, ia terpaksa membuat suatu riwayat barunya atau 
palsu, Demikian tuturnya: "Ayahku sebenarnya mempunyai 
satu bengkel senjata, Karena ia mempunyai musuh, maka 
pada suatu hari bengkel nya dibakar oleh musuhnya yang 
dibantu kawan-kawannya. Untuk membela diri dari 
pembakaran dan perbuatan yang kejam itu, ayahku telah 
melawan dan tewas dalam pertempuran ilu. ibuku tak ingin 
hidup sebagai janda, ia pun membunuh diri Aku dapat 
meloloskan diri dan kabur ke arah barat, dan telah masuk ke 
daerah pegunungan Ci Lian San dengan maksud menghindari 
pengejaran musuh...." 

penuturan itu lebih dahulu ia karang masak-masak, maka 
ia dapat menuturkannya dengan lancar Tapi si orang tua 
mendengar akan penuturan itu, ia menjadi gemas sekali, ia 
berkata dengan murka: "Jika kau ingin membalas dendang 
kau harus belajar dengan tekun serta rajin. Aku tidak omong 
besar, jago-jago silat pada dewasa ini yang dapat menandingi 
aku hanya beberapa gelintir saja...." ia berhenti, lalu 
meneruskan: "Apakah yang melukai kau itu juga musuh- 
musuh besarmu?" 

Co Hiong menyahut: "Teecu belum melihat wajah-nya, tapi 
ia telah membikin Teecu tak berdaya, Apakah musuh-musuh 
yang mengejar itu yang melukai aku? Aku pun tak 
mengetahuinya." 

Si orang tua tidak menanya lebih jauh, ia terus 
memberikan petunjuk-petunjuk dari jurus-jurus ilmu silat nya. 


Co Hiong memang sangat pintar dan sangat cerdas, maka 
setelah ia dilukai dengan hebat yang hampir-hampir ia harus 
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tebus dengan jiwanya, ia belajar dan memperhatikan segala 
sesuatu yang diajarkan kepadanya. 

Satu bulan telah berselang, orang tua itu juga mulai 
berubah sikapnya, dan perlahan demi perlahan ia pandang Co 
Hiong seperti anak kandungnya, Pada suatu hari orang tua itu 
berkata: "Kau telah menjadi muridku, aku pun menganggap 
kau seperti anak kandungku Mungkin kau juga ingin 
mengetahui namaku, dan aku pun ingin mengetahui nama 
gurumu yang dahulu." 

Co Hiong menjadi bingung dan sangsi, ia berpikir "Celaka! 
Orang tua ini betul-betul ganjil, Aku telah belajar ilmu silat 
selama hampir satu bulan, dan ia jarang sekali bicara 
meskipun dalam soal apa sekalipun Aku harus jangan bikin ia 
menjadi gusar lagi." 


Kemudian si orang tua tersenyum dan berkata: "Ka-lau aku 
tak menerangkan aku ini sebetulnya siapa, kau takkan dapat 
mengetahuinya, karena di kalangan Kang-ouwjuga tidak 
seberapa orang yang mengetahui aku." 

Dengan tersenyum Co Hiong berkata: "Suhu yang berilmu 
silat tinggi telah terasing dari kalangan Kang-ouw sudah 
puluhan tahun tentu saja tidak banyak orang yang mengetahui 
nama suhu, Tetapi emas yang murni tak usah diuji." 

Apakah kakek itu senang mendengar omongannya Co 
Hiong, Tapi tidak bicara apa-apa. ia rupanya sedang 
merenungkan peristiwa yang lampau, Barulah kemudian ia 
menarik napas panjang dan berkata: "Selama berpuluh-puluh 
tahun aku telah melatih ilmu silat dengan maksud menjagoi di 
kalangan Kang-ouw. Oleh karena itu, selainnya urusan atau 
berlatih ilmu silat, aku pusingkan urusan atau pekerjaan lain. 

Aku telah urusi kuil Toa Ciok Sie kepada suhengmu, Leng 
Yan, agar aku dapat mencurahkan semua perhatianku kepada 
ilmu silat saja, kemudian setelah aku menjadi mahir betul, aku 
harus berkecimpungan di kalangan Bu Um. Aku turun gunung 
dan dengan seorang diri berkeliling di banyak tempat Pada 
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dewasa ini partai silat Siauw Lim dan partai silat Bu Tong yang 
paling terkenal. Untuk menguji kepandaian silatku, aku 
bermaksud melawan jago-jago silat dari partai tersebut 

Pertama aku pergi ke propinsi Hupeh dan mencari markas 
partai silat Bu Tong, sebetulnya aku tak mempunyai musuh 
atau dendam terhadap orang lain, Maksudku tidak lain hanya 
hendak menguji ilmu silatku saja, Untuk maksud itu aku 
menyamar sebagai seorang dari kalangan Kang-ouw. Pada 
suatu malam aku menerobos masuk ke dalam kuil Sam Goan 
Koan, markas partai silat Bu Tong, yang terletak di atas 
puncak Cit Seng Hong di pegunungan Bu Tong San, dan aku 
sendiri melawan empat jago-jago dari partai Bu Tong dengan 
hanya menggunakan kedua tangan, sebaliknya lawan- 
lawanku menggunakan pedang, 

Aku dapat melayani mereka berempat Selama lebih 
kurang tiga ratus jurus, dan mereka tak berhasil menundukkan 
aku." Di sini ia tampaknya sangat gembira mengingat zaman 
emas nya, dan merasa bangga dapat melawan empat jago- 
jago silat dari partai Bu Tong yang sangat terkenal itu. 

Co Hiong segera dapat mengetahui bahwa gurunya ini 
tidak jahat, ia hanya ingin menguji kepandaian silatnya, ia 
berkata: "Suhu dengan tanpa senjata melawan empat sayhu 
(guru silat) dan boleh dikatakan selama seratus tahun 
belakangan ini tidak akan terjadi seperti yang suhu alami itu. 
Jika peristiwa itu tersiar pasti akan menggemparkan kalangan 
Bu Lim." 

Si orang tua goyang-goyang kepalanya sambil menarik 
napas, ia berkata: Tetapi meskipun keempat sayhu dari partai 
silat Bu Tong itu tidak terkalahkan olehku, mereka menjadi 
gusar karena tak dapat menawan aku. sebetulnya setelah 
bertempur hampir tiga ratus jurus tidak ada lagi yang kalah, 
aku pun ingin berhenti bertempur Lagi pula ketika itu hampir 
fajar Aku segera menerjang keluar dan dapat melewati semua 
penjagaan yang rapat Dari pegunungan Bu Tong sana aku 
menuju ke pegunungan Siong San di mana terletak kuil Siauw 
Lim Sie." 
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Co Hiong menanyai "Apakah suhu juga bertempur 
melawan jago-jago partai silat Siauw Lim? Teecu pernah 
dengar orang bereerita bahwa letaknya kuil Siam Lim Sie 

"di pegunungan Siong San itu, Dalam kuil Siauw Lim Sie 
banyak sekali Hweeshio-hweeshio. Banyak juga jago-jago silat 
yang tertawan di dalam kuil itu, karena jarang sekali 

"Jago-jago silat berhasil meloloskan diri dari kuil itu." 

Si kakek tertawa gelak-gelak dan menjawab: "Hwee-shio- 
hweeshio di dalam kuil Siauw Lim Sie betul-betul lihay sekali 
silatnya dan terkenal di kalangan Bu Lim. Di dalam kuil itu ada 
kamar yang namanya Cong Keng Kok, Semua surat-surat 
penting tersimpan di dalam kamar ituu Begitu aku masuk ke 
dalam kuil, kebetulan sekali aku masuk ke dalam kamar Cong 
Kek Kok itu, Dengan demikian aku telah menimbulkan 
kemurkaan mereka, aku diserang sekaligus oleh lima guru 
silat dari kuil itu, pertempuran itu betul-betul dahsyat!" 

Bereerita sampai di sini ia tampak sangat gembira, dan 
menutur sambil mempetakan dengan lengan kirinya dan gerak 
tubuhnya memperlihatkan tangkisan atau serangannya ketika 
melawan lima guru Siauw Lim Sie itu. 

"Dengan tangan kosong aku telah berhasil tandingi empat 
guru dari partai silat Bu Tong, Lima guru partai Siauw Lim pun 
tak dapat menggempur gurumu ini." ia meneruskan sambil 
menepuk-nepuk dada dengan lengan yang tinggal sebelah itu. 
"Dalam kalangan Bu Lim di kala itu ada tiga partai yang 
terkenal, dan partai silat Siauw Lim menduduki tempat 
pertama, Lima guru silat Siauw Lim itu semuanya bukan main 
lihaynya, tapi dengan tangan kosong aku dapat melawannya 
selama dua ratus jurus lebih, bahkan soal satu diantaranya 
aku telah tendang jatuh satu dari mereka, 

Akan tetapi pikirnya karena aku dapat menaklukkan 
mereka, aku merasa bahwa aku masih kurang pengalaman 
Aku terus mengembara ke daerah barat, dan berkelana ke 
beberapa propinsi-propinsi di sebelah barat selama sepuluh 
tahun lebih, Pada suatu hari dengan tidak disengaja aku tiba 
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di tempat berlatihnya San Im Shin Ni, di mana aku beruntung 
menemui buku catatannya yang memuat segala siasat dan 
jurus-jurus silat Aku terus berdiam di pegunungan Altai untuk 
selama tiga tahun berlatih ilmu silat menurut petunjuk-petunjuk 
dari kitab catatan itu. 

Setelah merasa diri mahir betul, aku kembali ke kuil Ciok 
Sie di pegunungan Ci Uan San. Lalu aku mulai mengajarkan 
Leng Yan, Leng Hai dan Leng Kong, Leng Hai dan Leng Kong 
tidak senang terhadap mereka ber-dua. Aku lebih sayang 
kepada Leng Yan yang cerdas. 


Tetapi aku tak menyangka Leng Yan yang aku sayang itu 
telah berlaku durhaka dengan memotong buntung kedua 
betisku, mencongkel keluar kedua biji mataku, dan 
membelenggu aku dengan rantai ini di dalam gua ini selama 
tiga puluh tahun!" ia berhenti dan menggebrak tanah dengan 
sangat geregetnya mengingat kekejamannya murid itu, Lalu ia 
mencengkeram pundaknya Co Hiong, dan menanya dengan 
suara keras: "Suhengmu itu Leng Yan, betul-betul durhaka, ia 
telah meracuni aku, dan membikin aku cacad! Tidak 
kejamkah!?" 

cengkeraman di pundaknya membikin Co Hiong tak dapat 
berkutik ia menjerit kesakitan: "Suhu! Suhu! Lepaskanlah 
cengkeramanmu. Teecu ini Co Hiong, bukannya Leng Yan!" 

Si kakek perlahan-lahan lepaskan cengkeramannya, dan 
berkata: "Maaf, aku lupa bahwa kau adalah muridku yang baru 
aku terima. Dalam gusarku aku telah lupa akan perbuatanku!" 

Co Hiong baru merasa lega setelah orang tua itu 
melepaskan cengkeramannya, tetapi ia menyengir karena 
sakit. 

"Aku lupa, aku betul-betul lupa jika mengingat muridku 
Leng Yan, yang durhaka dan kejam itu, sekarang bersama 
sutenya, Leng Hai dan Leng Hong, ia memimpin kuil Toa Ciok 
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Sie di salah satu puncak pegunungan Ci Lian San ini. Apakah 
kau ingin mengetahui gurumu ini siapa?" berkata si orang tua. 

Teecu tidak berani," kata Co Hiong, 

"Hei! sebagai murid kau harus menanyakan siapa dan apa 
nama gurumu!" membentak si orang tua, sambil memegang 
pundaknya Co Hiong dan mendorongnya keluar pegangan di 
pundak itu lebih lihay daripada totokan, karena Co Hiong 
segera merasa lumpuh seluruh tubuhnya, 

Co Hiong berpikir setelah ia terdorong jatuh di tanah, "Hm! 
Guruku ini betul-betul gila, sebentar ia sayang aku sebagai 
anak kandung dan sebentar ia benci aku seperti anjing, Aku 
bisa bakar dia hidup-hidup di dalam gua dengan 
menggunakan kayu-kayu atau daun-daun kering. 

Tetapi kalau ia mati, aku tak dapat mempelajari ilmu 
silatnya yang lihay, Lagipula guruku ini mungkin masih 
menyimpan buku catatan dari San Im Shin Ki. Kui Goan Pit 
Cek yang sangat berharga belum berhasil diperoleh jago-jago 
silat Bilamana aku bisa dapatkan kitab catatan itu, aku akan 
dapat menjagoi di kalangan Kang-ouw. Biarlah aku bersabar 
meskipun aku diperlakukan seperti anjing-anjing, Setelah 
ketetapan demikian itu, ia lalu masuk kembali ke dalam gua. 

Si kakek bisa mengetahui gerak-geriknya Co Hiong. ia 
tunggu sampai Co Hiong datang dekat sekali, tiba-tiba ia 
mencengkeram bajunya dan membentak: "Hei! Mau apa kau 
kembali lagi!" 

Dengan suara memohon Co Hiong menjawab: Teecu tidak 
berbuat salah dan melakukan suatu kekeliruan Tetapi suhu 
telah melemparkan Teecu keluar." 

Dengan suara mengejek kakek itu berkata lagi: "Aku telah 
mengajar tiga murid, yaitu ketiga suhengmu Leng Yan, Leng 
Hai dan Leng Kong. Tapi apa yang akan aku dapat?! Mereka 
membusungkan kedua betisku, mencongkel keluar kedua biji 
mataku dan merantai aku di dalam gua ini! Dan kau pun bila 
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nanti dapatkan kepandaian mungkin akan berbuat kejam juga 
terhadap aku!" 

Dengan tergesa-gesa Co Hiong menyahut: "Aku Co Hiong 
tak dapat suhu menyamainya dengan murid-murid yang 
durhaka itu, Teecu mohon suhu jangan khawatir atau ragu- 
ragu terhadap Teecu. Bila Teecu telah mempelajari semua 
kepandaian suhu, Teecu pasti akan memenuhi janji 
membalaskan dendam suhu." 

"Ha! Ha! Ha! Apakah dengan mudah saja aku dapat 
mempereayai semua omongan itu?" kata orang tua itu sambil 
tertawa, 

Teecu bicara dengan setulus hati," jawab Co Hiong. 

Tetapi mengapa kau tak mengetahui namaku?!" 

"Suhu," kata Co Hiong, Teecu baru saja diterima sebagai 
murid, dan Teecu kebetulan saja datang ke sini dibawa oleh 
kuda dalam keadaan luka parah dan tak sadarkan diri, Teecu 
sebelumnya tidak mengenal suhu, kalau suhu tidak 
memberitahunya, maka Teecu ketahui nama suhu? Lagipula 
Teecu tidak berani menanyakannya." 

Kakek itu tidak berkata lagi, ia berpikir, akan kemudian 
menggeleng-geleng kepala, ia duduk di tanah seperti orang 
menyesal dengan perbuatannya yang tak beralasan terhadap 
murid barunya, Kemudian ia berkata lagi dengan suara yang 
sabar: "Betul, jika aku tidak memberitahukannya, kau tentu 
tidak mengetahui namaku Kadang-kadang aku hilang pikiran, 
dan berbuat seperti orang gila, Tapi aku sangat gemas 
teringat kan perbuatan-perbuatan yang durhaka dari muridku, 
Leng Yan." 

Co Hiong memotong omongan gurunya dengan berkata: 
"Meskipun suhu mendamprat atau memperlakukan Teecu 
dengan kejam, Teecu tak akan benci dan berdendam hati 
kepada suhu." 

"Baiklah," kata kakek itu, "Aku si tua bangka ini bernama 
Sang Kiok Sia Gie, Nama itu ganjil sekali didengarnya, Selain 
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ketiga suhengmu, tidak ada orang lain pula yang mengetahui 
namaku !M Lalu ia tidak bicara tagi, ia duduk diam seperti 
boneka 

Dengan tersenyum Co Hiong berkata: "Setelah Teecu 
dapat pelajari dan paham ilmu-ilmu silat dari suhu, Teecu pasti 
memperkenalkan nama suhu di kalangan Kang-ouw agar 
semua jago-jago silat di kolong langit dapat mengetahui nama 
suhu!" 

Sang Kiok Sia Gie atau singkatnya Kiok Gie yang telah 
terasing dari pergaulan dan tersiksa selama tiga puluh tahun 
lebih di dalam gua itu, setelah mendengar janji dan hiburan Co 
Hiong, menjadi sangat girang hatinya ia tertawa gembira lalu 
berkata: "Betul! Betul! Aku telah buntung kaki, buta mata, dan 
seluruh tubuhku menjadi cacat aku tak dapat menjagoi di 
kalangan Kang-ouw lagi Aku akan sungguh-sungguh 
mengajarkan dan menurunkan semua ilmu-ilmu dan 
kepandaian silatku kepadamu, dan untuk kau nanti yang 
mewakili aku membalas dendamku." 

"Pengharapan suhu pasti akan terpenuhi dan ter-laksana, 
Meskipun tubuh hancur lebur, menjadi abu, Teecu akan 
melaksanakannya juga." 

janji yang muluk itu menggembirakan Kiok Gie, wajahnya 
berseri-seri, Sambil mengangguk ia berkata: "Baik! Baik! Ayo 
kita mulai berlatih silat lagi." 

Demikianlah Co Hiong belajar dengan tekun dan rajin, Tak 
terasa tiga bulan telah berlalu Di dalam waktu tiga bulan itu Co 
Hiong telah belajar banyak, karena rajin dan penuh 
perhatiannya, Kiok Gie pun mengajarnya dengan sungguh- 
sungguh. 


Murid durhaka menganiaya guru sehingga binasa 

Pada suatu hari sehabis mengajar, Kiok Gie berkata 
kepada Co Hiong: "Kau seorang yang cerdas, jauh melebihi 
Toa suhengmu Leng Yan. Hanya sayang sekali ilmu-ilmu silat 
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yang tereatat di dalam kitab San Im Shin Ni aku belum selesai 
pelajari oleh karena itu aku tak dapat mengajarkan silat yang 
tereatat di dalam kitab itu." sebetulnya selama beberapa bulan 
Co Hiong tinggal bersama-sama gurunya itu, disamping 
belajar, ia pun senantiasa memikirkan cara bagaimana ia bisa 
dapatkan kitab catatan itu dari San Im Shin Ni. 

Kesempatannya tiba ketika Kiok Gie bicarakan kitab 
tersebut ia menanyai "Suhu telah mengajarkan Teecu banyak 
ilmu silat, dan tiap-tiap jurus yang aku telah pelajari sangat 
ampuh untuk menjatuhkannya, jago-jago silat dari partai silat 
manapun, Mustahil di dalam kitab San Im Shin Ni masih ada 
jurus-jurus yang lebih ampuh lagi?" 

Kiok Gie yang telah mencurahkan semua perhatiannya di 
dalam pelajaran dan latihan silat semenjak muda dan telah 
kenyang berkecimpung di kalangan Kang-ouw itu, mendengar 
pertanyaan Co Hiong itu ia tertawa dan berkata: "Jurus-jurus 
yang tereatat di dalam kitab jurus Tai Im Ki Kong (Rahasia 
tenaga dalam) merupakan ilmu tenaga dalam yang tiada 
taranya di kolong langit ini. 

Tetapi jurus Tai Im Ki Kong itu tak dapat dipelajari hanya 
dalam waktu empat-lima bulan, kita harus berlatih paling 
sedikit satu tahun untuk memperoleh kemahiran Lagi pula 
jurus itu merupakan dasar pokok yang penting untuk 
mempelajari jurus-jurus lainnya, jurus itu sangat lihay tetapi 
pun terlampau kejam. Aku telah menghapal, jurus itu dalam 
teorinya, aku belum mempraktekkannya, Kalau kau ingin 
mempelajarinya aku dapat menyebut langkah atau cara- 
caranya di luar kepala." 

Dalam hati Co Hiong ingin sekali mempelajari jurus-jurus 
Tai Im Ki Kong itu, tetapi ia sengaja berkata: "Suhu tidak sudi 
mempelajari jurus yang kejam itu, Teecu pun tidak mau 
mempelajari nya." 

Tapi jurus Tai Im Ki Kong itu sangat penting dan perlu 
untuk menghadapi lawan yang lihay dan kejam, Aku akan 
menyebut langkah-langkah atau cara-caranya sekarang untuk 
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kau mempertimbangkan, kau dapat mengambil keputusan 
sendiri apakah kau sudi mempelajarinya atau tidak," kata Kiok 
Gie lalu ia mulai menyebutkan semua langkah-langkah atau 
cara-cara jurus Tai Im Ki Kong tersebut, dan Co Hiong dengan 
perhatian mendengar dan menghapalkannya, ia telah coba 
berlatih selama satu hari, tetapi ia masih juga belum dapat 
memahami dimana letaknya jurus-jurus yang dapat 
membunuh musuh dengan satu serangan saja! 

Di daerah pegunungan keadaan dan suasananya tenang 
sekali, dan tenteram Co Hiong belajar ilmu silat dari Kiok Gie 
Hweeshio di dalam gua itu dengan penuh perhatian Dengan 
tak terasa setengah tahun telah berlalu Selama setengah 
tahun itu, Co Hiong hanya baru lima kali keluar dari gua itu 
untuk mencari makanan yang berupa buah-buahan. 

Kiok Gie Hweeshio dapat makan barang makanan kering, 
karena selama tiga puluh tahun itu ia telah menjadi biasa akan 
makanan itu. Buah-buahan yang Co Hiong cari dan bawa 
untuk ia sangat menggembirakan si Hweeshio tua itu, ia 
anggap murid yang baru ini sangat berbakti dan setia 
kepadanya, Oleh karena itu hanya di dalam jangka waktu 
setengah tahun, ia telah mengajarkan semua ilmu silat yang ia 
dapat pelajari selama beberapa puluh tahun di zaman 
mudanya, 

Pada suatu hari sehabis mengajar, ia berkata sambil 
menarik napas: "Ilmu silat yang aku pelajari selama beberapa 
puluh tahun telah aku turunkan kepadamu hanya dengan 
waktu yang singkat Kini kau hanya harus ingat langkah dan 
cara-cara dari jurus-jurus itu, Apabila kau rajin berlatih dalam 
tempo tiga atau lima tahun kemudian, kau pasti dapat 
menjagoi di kalangan Kang-ouw. 

Kini beberapa jurus kau telah dapat menggunakan Jurus- 
jurus yang aku telah turunkan kepadamu, ada yang dari kitab 
catatannya San Im Shin Ni, dan ada yang aku dapat pelajari 
dari ilmu silat pada jago-jago silat yang terkenal di zaman aku 
masih muda, dan ada yang aku ciptakan sendiri berdasarkan 
jurus-jurus yang aku telah pahami Aku yakin bahwa kau kini 
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merupakan satu lawan yang tak dapat dipandang enteng lagi 
oleh musuhmu yang manapun!" ia berhenti sejenale Lalu 
berkata lagi: "Nah, sekarang cobalah ambil lagi buah-buahan 
untuk aku!" 

Setelah tinggal bersama-sama setengah tahun Co Hiong 
mengetahui segala sifat dan tabiat gurunya si Hweeshio itu, 
Bahkan ia dapat membaca isi hatinya, ia insyaf bahwa si 
Hweeshio tua itu masih ada rahasia kuncinya kepandaian 
yang belum dikeluarkan ia segera berdiri ketika disuruh pergi 
mencari buah-buahan. 

Dengan satu loncatan ia keluar dari gua itu untuk mencari 
buah-buahan. Daerah pegunungan yang subur itu penuh 
dengan pohon-pohon buah-buahan yang orang dapat makan 
sekenyang-kenyangnya. Co Hiong dengan mudah memetik 
buah-buahan yang pohon-pohonnya tumbuh dekat gua itu, 

Kiok Gie Hweeshio makan buah-buahan dengan tidak 
bicara, 

Co Hiong juga ikut makan sambit mengawasi gerak-gerik 
gurunya, karena ia ingin mencari kesempatan untuk menanya 
lebih lanjut tentang kepandaian gurunya, 

Setelah Kiok Gie Hweeshio makan habis beberapa buah- 
buahan ia berkata: "Ilmu silat yang kau telah dapat pelajari dari 
aku sudah lebih baik daripada ilmu silat ketiga suhengmu 
Leng Yan, Leng Hai dan Leng Kong. Kau hanya harus berlatih 
lebih rajin!" 

Sambil tersenyum Co Hiong menjawab: Teecu tentu 
mentaati pesan suhiu Setelah berlatih empat-lima tahun lagi, 
Teecu pasti membalaskan dendam suhu, harap suhu tak 
berkecil hati!" 

Sambil geleng-geleng kepalanya, Kiok Gie berkata: 

"Aku telah menanti tiga puluh tahun lebih untuk 
menghukum murid yang durhaka dan kejam itu. Agaknya aku 
tak sabar menanti lebih lama lagi!" 
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Co Hiong menjadi gembira karena dengan ucapan gurunya 
seolah-olah menganjurkan ia segera mencari murid yang 
durhaka untuk dibunuhnya dan membawa kepalanya di 
hadapan gurunya. Kata-kata gurunya itupun membuktikan 
bahwa ilmu silatnya sudah menjadi lihay sekali, dan dapat 
mengalahkan ketiga suhengnya, ketiga pemimpin kuil Toa 
Ciok Sie. Maka ia menjawab: "Suhu, apakah suhu anggap jika 
aku sekarang mencari balas dendam ketiga suhengku, aku 
dapat mengalahkan mereka?" 


"Tentu! Dalam setengah tahun aku telah mengajarkan 
kepadamu semua sebisaku, Bahkan ilmu silat Tai Im Ki Kong 
yang terlampau kejam itu, aku telah memberitahukan langkah- 
langkah dan cara-caranya, Kau kini sudah boleh diandalkan 
untuk membunuh Leng Yan, si durhaka itu!" kata Kiok Gie 
dengan geregetan, Kemudian sambil menarik napas panjang 
ia berkata lagi: Tapi untuk memperoleh hasil yang pasti, kau 
masih harus berlatih keras dan rajin dua tahun lagi, Jika kau 
sekarang pergi bikin pembalasan seperti juga aku mengirim 
kau ke akherat 

Ketiga suhengmu yang durhaka dan kejam itu akan 
membunuh mati kau." 

ia berhenti sejenak, lalu ia angkat lengan kirinya dan 
mengusap-usap kepala Co Hiong: "Berapa usiamu tahun ini?" 

Mendengar kata-kata guru yang menyangsikan itu, dari 
gembira Co Hiong menjadi heran, Bukankah barusan Kiok Gie 
mengatakan ia sudah siap menggempur Leng Yan, Leng Hai 
dan Leng Kong? Mengapa sekarang gurunya masih merasa 
ragu-ragu untuk melepaskan ia pergi membikin perhitungan 
terhadap ketiga suhengnya itu? Tapi ia menjawab: Tahun ini 
Teecu berusia dua puluh tiga tahun." Kedua matanya 
mengawasi wajahnya Kiok Gie, karena khawatir dengan sifat 
dan tabiat yang ganjil dari Hweeshio tua itu. ia juga 
memperhatikan lengan kiri gurunya yang masih ketinggalan 
sebelah yang masih dapat menyerang lawanhya, 
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Tetapi Kiok Gie hanya mengangguk dan berkata lagi: 
Tahun ini kau berusia dua puluh tiga tahun, tapi pintar dan 
cerdas, Oalam tempo tujuh tahun lagi kau akan dapat 
memahami ilmu Tai Im Ki Kong, dan usiamu baru tiga puluh 
tahun, Ilmu-ilmu yang aku telah turunkan kepadamu kau dapat 
menggunakan dengan leluasa, Tetapi ketiga suhengmu di 
dalam tujuh tahun itu pasti lebih unggul lagi, karena yakin 
mereka tidak berhenti berlatih Dengan aku masih ragu-ragu 
kau dapat membunuh mereka," 

Ucapan tersebut bagi orang lain, dianggap seperti nasihat 
yang harus diperhatikan Tetapi bagi Co Hiong yang cerdas, 
segera ia mengerti akan maksud hati gurunya itu, ia insyaf 
bahwa gurunya tidak pereaya ia seratus 9fc. ia tidak 
mendesak menanya alasannya, ia hanya duduk di samping 
gurunya menanti petunjuk-petunjuk lebih lanjut 

"Di dalam kitab catatan San Im Shin Ni juga telah 
dituturkan cara belajar silat Syukur, setelah ketiga suhengmu 
menguntungkan kedua betisku, mencongkel keluar kedua biji 
mataku, mereka tak berhasil mendapatkan kitab catatan San 
Im Shin Ni. Hanya aku merasa sayang dan menyesal sekali 
bahwa sebelum aku dapat memahami betul jurus-jurus Tai Im 
Ki Kong itu, aku telah dibikin cacat. 

Lalu dari kantong di dadanya ia keluarkan sebuah kitab, 
dan diserahkan kepada Co Hiong sambil berkata: inilah kitab 
catatan tentang ilmu-ilmu silat dari San im Shin Ni. Kau dapat 
membaca dan memahaminya sebagian besar dari apa yang 
tereatat aku telah memahami-nya, kau dapat meneruskannya 
sendiri dengan membaca kitab itu. Cobalah kau cari bagian 
yang tertulis "Hut Hiat Co Kut Hoat" (ilmu melukai jalan darah 
dan mematahkan tulang dengan jalan menyentuh), karena 
seperti kau ketahui aku tak dapat melihat lagi." 

Dengan hati yang berdebar-debar, Co Hiong sambuti kitab 
catatan itu, dan dengan bangun gemetar ia mencari bagian 
tentang Hut Hiat Co Kut Hoat ia menjadi tenang, dan merasa 
gelisah selama lebih kurang setengah jam. 
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Kitab catatan ilmu silat dari San Im Shi Ni itu hanya setebal 
lima belas halaman, tetapi semua ilmu silat yang tereatat itu 
luar biasa ampuhnya. Kitab tersebut menuturkan tiga belas 
macam ilmu silat dan tiap-tiap ilmu dijelaskan dengan gambar 

Co Hiong coba membacanya, Tiap ilmu-ilmu silat diuraikan 
dengan berapa huruf saja disertai penjelasan dengan gambar, 
tetapi huruf-huruf itu mengandung arti yang dalam, tidak 
mudah dimengerti oleh orang yang belum bersekolah tinggi 
Untuk memahami tiap-tiap jurus pukulan yang dituturkan di 
dalam kitab itu, ia harus dapat petunjuk dari Kiok Gie gurunya, 

Di halaman ke dua belas ia menemui bagian Hut Hiat Co 
Kut Hoat, yang menuturkan caranya mempelajari dan berlatih 
ilmu silat yang sangat lihay itu, Akan tetapi karena hurufnya 
sukar dimengerti maka ia hanya dapat membacanya tetapi 
tidak mengerti akan maksudnya huruf-Jjuruf itu, dan gurunya 
mendengar uraian di dalam kitab itu!" 

Kiok Gie harus memikir lama dan menyuruh Co Hiong 
membaca huruf-huruf itu satu persatu, dan mengulanginya 
berkali-kali. Demikianlah si Hweeshio tua itu mempelajari ilmu 
Hut Hiat Co Kut Hoat itu dengan menyuruh Co Hiong 
membaca selama lebih kurang dua jam. Kemudian ia 
menjelaskan arti dari uraian tentang ilmu silat itu kepada Co 
Hiong. 

ilmu silat Hut Hiat Co Kut Hoat merupakan suatu ilmu silat 
yang lihay sekali Disamping menuturkan cara menyerang 
musuh, juga caranya membunuh mati musuh dengan dua 
belas jalan, dan tiap-tiap jalan sukar bagi musuh 
mengelakkannya. 

Dengan petunjuk-petunjuk dari Kiok Gie, Co Hiong yang 
cerdas dan pintar, ia mulai mempelajari dan berlatih ilmu silat 
itu. Dengan gambar yang terlukis di dalam halaman itu, ia juga 
dapat mengetahui letak-letaknya jalan darah dan tulang-tulang 
yang dapat dilukai atau dipatahkan dengan jalan menyentilkan 
bagian-bagian tersebut ia pun mempelajari dan berlatih cara 
membunuh mati musuh dengan dua belas jalan. 
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Semenjak hari itu guru dan murid bersama-sama berlatih 
ilmu Hut Hiat Co Kut Hoat, dan dengan hanya beberapa hari 
saja Co Hiong dapat menggunakan ilmu silat itu. 

Dengan kemajuan yang pesat dari muridnya yang baru ini, 
si Hweeshio tua menjadi girang, karena niatnya untuk 
memberi hukuman yang setimpal kepada murid-muridnya 
yang durhaka dapat dipereepat Pada suatu hari setelah 
berlatih Hut Hiat Co Kut Hoat itu, sambil tersenyum Kiok Gie 
berkata: "Kini Hut Hiat Co Kut Hoat kau telah pahami, mungkin 
kau dapat menggunakannya. Juga cara membunuh mati 
musuh dengan jalan dua belas jalan kau telah mengerti Kau 
hanya belum mengetahui tepat letak-letaknya jalan darah dan 
tulang-tulang yang dapat dilukai atau dipatahkan dengan 
hanya disentuhnya, Oleh karena itu sekarang digunakan untuk 
menyerang musuh, aku yakin kau belum mahir Kau harus rajin 
berlatih untuk peroleh kemajuan sekarang aku hendak uji 
semua ilmu silat yang aku telah ajarkan selama setengah 
tahun lebih." 

Co Hiong menjadi gembira, ia berpikir "Ilmu Hut Hiat Co 
Kut Hoat aku telah mengerti sebagian, besar Cara membunuh 
mati musuh dengan jalan dua belas jalan pun aku telah 
berlatihnya cukup lama, Sekarang aku mendapat kesempatan 
untuk menggunakan ini betull betul kesempatan yang baik 
sekali!" 


Dengan berlagak malu-malu ia berkata: ilmu silat guru jauh 
lebih tinggi daripada Teecu. Teecu pasti bukan tandingan 
suhu, Lagi pula Teecu tidak berani melawan suhu!" 

Sambil tertawa Kiok Gie berkata: "Aku hanya ingin menguji 
ilmu silatmu, Aku tidak akan berlaku sungguh-sungguh, 
sebaliknya kau harus menyerang dengan sekuat tenaga dan 
dengan sungguh-sungguh." 

"Jika suhu berkata demikian," sahut Co Hiong, "Baik-lah 
aku akan mencobanya, Maaf, Suhu! Aku segera menyerang!" 
Katanya dibarengi dengan serangannya 
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Mendengar suara angin datang menyerang Kiok Gie lekas- 
lekas menangkis dengan lengan kirinya, Co Hiong masih 
khawatir tidak sekuat gurunya, ia lekas-lekas menarik kembali 
jotosannya untuk menyerang lagi dengan kedua jotosan 
berbareng. Kiok Gie yang telah dibelenggu di dalam gua itu 
selama tiga puluh tahun lebih belum pernah bertarung 
melawan musuh, kini ia memperoleh kesempatan untuk 
menguji kepandaiannya ia merasa gembira sekali, 

Meskipun ia masih terantai, tetapi lengan kirinya ia dapat 
gunakan dengan leluasa dan sangat bertenaga. Dalam 
sekejapan saja gua itu menjadi bersih dengan suara 
beradunya mata rantai, hembusan angin dan seruan mereka 
yang menyerang menjotos, menya-betkan mengegos atau 
mengelit dengan sekuat tenaga. Setelah pertarungan 
berlangsung beberapa jurus, Co Hiong telah menjadi sengit, ia 
melawan dengan sungguh-sungguh sehingga pertempuran 
menjadi sangat dahsyat 

Tidak salah jika silat Kiok Gie itu setaraf San Im Shin Ni 
meskipun ia sudah menjadi seorang yang cacat dan mata 
buta, ia melawan dengan tanpa mata dan kaki hanya satu 
tangan kiri! 

Semua kepandaian yang dipunyai juga yang baru, dan 
ilmu silat yang dapat dipelajari dari Kiok Gie, Co Hiong 
menggunakan untuk melawan gurunya, Bahkan dalam 
sepuluh jurus lebih ia sudah lima atau enam kali berada dalam 
kedudukan yang berbahaya, Andaikata Kiok Gie musuh betul, 
dan bukan gurunya, mungkin ia sudah terbunuh mati! 

Sambil bertempur, Co Hiong berpikir "Semua kepandaian 
silatku tak dapat menggempur ia. ilmu silat yang aku baru 
pelajari dari dia pun tentu tidak akan ada hasilnya Tapi ilmu 
silat Hut Hiat Co Kut Hoat dia belum pelajari Baiklah aku coba 
gempur ia dengan ilmu Hut Hiat Co Kut Hoat dengan cara- 
cara yang meliputi dua belas macam!" 

Dengan tekad itu ia tiba-tiba merubah cara bertenv purnya, 
ia mundur beberapa tindak Tapi Kiok Gie yang sedang 
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gembira dan bernafsu dengan latihan itu datang mengejar 
Dengan lengan kirinya ia kirim satu jotosan kilat, Untuk 
menangkis jotosan kilat itu, Co Hiong terpaksa menggunakan 
kedua tinjunya dengan seluruh kekuatan tenaga dalamnya, 
jotosan itu dapat ditangkis dengan kedua tinjunya, tetapi ia 
segera rasakan seluruh tubuhnya menjadi lumpuh, ia lekas- 
lekas bertindak mundar sambil berteriak "Suhu! Berhentilah! 
Teecu tak dapat melawan suhu!" 

Sambil tertawa gelak-gelak Kiok Gie berkata: "Ha! Ha! Ha! 
Cara kau menangkis jotosanku itu betul-betul baik! Tetapi aku 
sedang gembira Ayo, kita berlatih lagi!" Baru saja selesai 
omongannya, ia kirim lagi jotosan kepada Co Hiong, 

Co Hiong tidak berani menangkis serangan atau jotosan 
gurunya itu. ia loncat secepat kilat melewati kepalanya Kiok 
Gie. Tetapi suara bunyi mata rantai yang gaduh menunjukkan 
bahwa Kiok Gie datang mengejar lagi Co Hiong mengelit satu 
serangan sambil menyondongkan satu tubuh ke samping, dan 
mengirim satu jotosan kembali 

Jotosan-jotosan Kiok Gie makin lama makin keras dan 
dahsyat, seolah-olah seluruh gua goyang karena getaran dan 
hembusan tinju-tinju itu. Co Hiong harus berloncat-loncat ke 
kiri dan ke kanan, ke atas dan ke depan atau ke belakang 
dalam usahanya mengegoskan atau menghindarkan diri dari 
jotosan-jotosan itu. ia tidak berkesempatan balas menyerang, 
napasnya sudah senin kemis, 

Napasnya Co Hiong yang sengal-sengal terdengar oleh 
Kiok Gie yang memaksa ia berhenti menyerang. Sambil 
tertawa ia berkata: "Dalam setengah tahun kau telah maju 
pesat sekali Kau telah mampu terima serangan-seranganku 
selama dua puluh jurus lebih." 

Dengan napas memburu Co Hiong berkata: Teecu sudah 
habis tenaga, Kalau suhu menyerang terus, Teecu pasti akan 
terluka...." 

"Tapi apakah ilmu silat Hut Hiat Co Kut Hoat kau telah 
pahami dan pelajari?" tanya Kiok Gie. 
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Co Hiong terpaksa menggunakan kedua tinjunya serui 
tenaga dalamnya untuk menyerang, Tetapi dengan mudahnya 
Klok Gie mengelakkannya. 

"Sebagian besar Teecu telah pahami, hanya jurus Ju Hie 
Gek Lang atau ikan berenang melawan arus, Teecu belum 
mengerti betul-betul langkah-langkahnya." 

Kiok Gie berpikir sejenak, lalu berkata: "Coba sebut jurus- 
jurus yang tertulis di dalam kitab San Im Shi Ni itu!" Co Hiong 
lalu menyebut dengan terang dan perlahan semua jurus-jurus 
yang tertulis di dalam kitab itu. 

Kiok Gie berpikir agak lama, Lalu tiba-tiba ia me-ngebutkan 
lengan kirinya, Co Hiong yang tidak menduga-duga dan 
berjaga-jaga merasa kebutan itu dilepaskan ke arah tubuhnya, 
Dengan cepat ia angkat lengan kirinya untuk menjaga sambil 
menyondongkan tubuhnya ke sam-ping, dan menjotos dengan 
tinju kanannya, Tangkisan yang dibarengi dengan kelitan dan 
serangan itu adalah Ju Hie Gek Leng dari ilmu silat Hut Hiat 
Co Kut Hoat, Segera terdengar jeritnya Kiok Gie, dan lengan 
kirinya telah tak berdaya, Kiok Gie kena diserang! sebetulnya 
Co Hiong segera dapat menghentikan jotosan-nya, tetapi 
ketika itu ia lupa, Lima jari dari tangan kanannya itu mencekal 
sikunya Kiok Gie dan Trak!" hancur remuk tulang-tulang 
sikunya itu dan terlihat Kiok Gie jatuh di tanah berguling 
kesakitan dan keringat keluar dari seluruh anggota tubuhnya. 

Co Hiong berdiri tertegun akan perbuatannya ia tidak 
menduga bahwa ia telah dapat menggunakan jurus Ji Hie Gek 
Lang dari ilmu silat Hut Hiat Co Kut Hoat, dan korban pertama 
ialah gurunya! 

Timbullah maksudnya yang jahat Pikirnya: "Jika aku bunuh 
mati si Hweeshio tua ini, maka kolong langit hanya aku 
seorang yang dapat menggunakan ilmu Hut Hiat Co Kut Hoat, 
Disamping itu, aku pun dapat memiliki kitab catatannya San 
Im Shi Ni, dengan membunuh mati si tua bangkotan ini, aku 
dapat menjagoi di kalangan Kang-ouw..." Tetapi ketika itu ia 
berlagak bingung, ia berseru: Teecu harus dihukum! Teecu 
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telah berdosa melukai suhu!" Sambil berkata ia pura-pura 
memegangi lengan gurunya yang telah patah tulang- 
tulangnya, 

Kiok Gie melihat sikap yang bingung dari muridnya 
berkata: "Ai! jurus dari ilmu Hut Hiat Co Kut Hoat itu betul-betul 
lihay. Lekas tolong aku membebaskan jalan-jalan darah, dan 
menyambung tulang-tulang yang telah patah!" 


Dengan tangan kiri Co Hiong pegang lengan gurunya yang 
terluka, tetapi dengan tangan kanannya ia pencet lagi siku itu, 
Bukan main sakitnya pencetan itu karena tulang-tulang di 
dalam telah remuk! Kiok Gie tersungkur kesakitan dan 
membuang diri ke belakang! 


Gerak tersebut dilakukan oleh Kiok Gie dalam usahanya 
membebaskan beberapa jalan darah yang telah mampet, 
Tetapi Co Hiong yang kejam menjotos lagi dengan sekuat 
tenaga, Sebelum Kiok Gie menarik napas penghabisan ia 
berkata, suaranya telah menjadi lemah sekali: "Murid 
durhaka.,, kau lebih durhaka daripada ketiga suhengmu... Lalu 
secepat kilat, Kiok Gie menubruk Co Hiong dengan tubuhnya, 

Co Hiong tidak menduga kalau Kiok Gie masih dapat 
bergerak setelah menderita luka parah itu, Dengan susah 
payah ia mengelakkan tubrukan itu dan mendorong tubuh itu 
ke dinding gua yang keras, Tampaklah di dalam gua itu suatu 
pemandangan yang menggiriskan menegakkan bulu roma, 
otaknya Kiok Gie hancur terserak, darahnya bereeceran. 

Kiok Gie telah mati konyol, dibunuh oleh Co Hiong, murid 
yang durhaka dan kejam! 

Co Hiong mengawasi mayat gurunya sambil memegang 
erat-erat kitab catatan San Im Shi Ni. Dengan perasaan puas 
ia berpikir "Aku hanya perlu berlatih beberapa tahun lagi, dan 
aku pasti dapat menjagoi di kalangan Bu Lim!" Lalu ia ingat 
kepada orang yang telah mencelakai ia. ia menjadi marah 
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sekali, Dengan mengkertak gigi ia berseru: "Orang yang telah 
membokong aku tentu ketiga pemimpin dari partai Kun Lun, 
Jika dendam ini aku tidak balas, aku tak dapat tidur nyenyak!" 

Kemudian ia loncat keluar dari gua itu dengan tak 
menghiraukan mayat si Hweeshio tua itu! 

ketika itu sudah bulan ke sepuluh (Capgwe) hujan di 
daerah pegunungan salju sudah mulai turun, Puncak-puncak 
dari pegunungan Ci Lian San telah diselubungi salju, Co Hiong 
yang baru keluar dari gua bukannya Co Hiong pada tujuh 
bulan yang lampau, Dengan ilmu meringankan tubuh dengan 
mudahnya ia mendaki satu puncak gunung dan tiba di 
atasnya, Angin di atas puncak lebih hebat dan lebih dingin, 
tetapi ia tak merasa, Dengan berdiri di atas puncak itu 
mengawasi keadaan di sekitar puncak Lalu ia bersiul dan 
gema dari siulannya yang nyaring terdengar luas dan jauh! 

ia bersiul terus menerus, dan sejenak kemudian mukanya 
menjadi merah, ia sengaja bersiul tak henti-hentinya agar 
darah di dalam tubuhnya dapat beredar dengan lancar, dan 
dengan mencari kudanya yang ia telah terlantarkan setengah 
tahun lebih, 

Tiba-tiba gema dari siulannya yang nyaring itu disambut 
suara kuda, Co Hiong menjadi girang, karena ia kenali suara 
kudanya, Betul saja dari arah barat lari secepat kilat dan 
secepat angin kudanya mendatangi Setelah kuda itu berada di 
sampingnya, ia memperhatikan bahwa kuda itu tetap sehat. 
Dengan perasaan yang girang tak terhingga, ia mendongak ke 
atas dengan sambil berseru: "Aku, Co Hiong, dengan kuda 
ajaib, dan setelah berlatih lagi, akan menjagoi di kalangan 
Kang-ouw. siapapun tak dapat menandingi aku lagi!" Lalu ia 
tertawa keras seperti orang yang kemasukan setan! 

Pada saat itu terkenang dan terbayang di dalam pikiran Co 
Hiong dua gadis yang cantik, Kedua gadis yang dikenalkan itu 
telah mengambil tempat dalam pikirannya, kedua-duanya 
menggiurkan hatinya, ia tak dapat mengambil keputusan yang 
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mana satu ia harus pilih, ia cemplak kuda nya. Sambil 
bereokol di atas kudanya ia melayangkan pikiran nya:" 

Hong Sumoy telah sama-sama besar di bawah asuhan 
suhuku, Souw Peng Hai. ia adalah seorang gadis yang cantik 
elok dan cerdas, tetapi terhadap aku ia senantiasa bersikap 
adem, bahkan dingin seperti es. Lie Ceng Loan juga sama 
cantiknya, sikapnya ramah dan adatnya jauh lebih baik 
daripada Spuw Hui Hong, Te-tapi... tetapi ia sangat mencintai 
Bee Kun Bu!" 

ia berpikir agak lama, dan tak dapat mengambil keputusan 
Tiba-tiba ia teringat kepada ketiga pemimpin dari partai silat 
Kun Lun yang ia sangka telah membokong ia. Dengan amarah 
yang besar sekali ia kaburkan kudanya menuju ke 
pegunungan Kun Lun. 

pegunungan Kun Lun terletak di daerah propinsi Sinkiang, 
luasnya beberapa ribu lie persegi Beberapa puncak ada yang 
setinggi enam ribu kaki lebih, dan merupakan salah satu 
pegunungan terbesar di Tiongkok, 

Dengan tekad membalas dendam Co Hiong melarikan 
kudanya ke arah pegunungan Kun Lun dengan tidak 
menghiraukan keletihannya, 

Co Hiong walaupun sudah lama berkecimpung di kalangan 
Kang-ouw ia tidak paham akan keadaan di sebelah barat, 
karena ia kebanyakan berada di sebelah selatan dari sungai 
Yociu, Kali ini ia menuju ke barat, ia tampak bahwa keadaan 
maupun pemandangannya berbeda jauh daripada di daerah 
selatan, 

Setelah menempuh beberapa ratus lie tibalah ia di daerah 
gurun pasir, ia jarang ketemui desa atau dusun di mana ia 
dapat menjumpai manusia, Hanya dengan tekad membalas 
dendam, ia meneruskan perjalanannya, meskipun mengalami 
lapar dan dahaga, Untung ia memiliki kuda yang jempol, maka 
setelah tiga hari tiga malam dalam perjalanan ia telah tiba di 
tapal batas propinsi Sinkiang, 
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Keesokan harinya ia telah tiba di Hokekan, suatu kota 
kecil, Di kota itu ia hanya beristirahat semalam untuk beli 
perbekalan ia tidak lupa mengisi kantong airnya yang dibuat 
dari kulit Esok paginya ia berangkat lagi, Karena bukan saja ia 
bermaksud terutama membikin perhitungan kepada ketiga 
pemimpin partai Kun Lun, disamping ia juga hendak tengok 
Lie Ceng Loan lagi yang selalu terbayang dan tak terlupakan 

Dengan kuda ajaib ia meneruskan perjalanannya, dan 
ketika matahari mulai terbenam, ia telah tiba di kaki 
pegunungan Kun Lun. ia dongak memandang puncak-puncak 
gunung yang tinggi dan megah. 

"Orang mengatakan bahwa, kalau belum melihat 
pegunungan Kun Lun, orang akan belum mengetahui 
keangkeran gunung, pegunungan yang termashur ini betul- 
betul angker dan megah!" Demikian pikirnya sejenak lalu ia 
kedut kudanya dan mendaki salah satu puncak dari 
pegunungan Kun Lun itu. Makin ia mendaki, makin terheran- 
heran ia, karena keadaannya semakin indah dan agung! Pada 
saat itulah ia sekonyong-konyong berubah pikiran ia rupanya 
merasa menyesal telah datang ke pegunungan Kun Lun! 

Betul ia mengetahui bahwa ketiga pemimpin partai Kun 
Lun mempunyai markas di kuil San Ceng Kiong yang terletak 
di atas puncak Kim Teng Hong, tetapi ia tak mengetahui di 
mana letaknya puncak Kim Teng Hong itu, jika ia harus 
mencari dengan jangka waktu setengah tahun! ia menjadi 
masgul terhadap Bee Kun Bu yang tidak memberitahukan di 
mana letaknya puncak Kim Teng Hong selagi mereka berada 
bersama-sama, 


Selagi matahari di sebelah barat menyinari puncak-puncak 
yang diselubungi dengan salju, maka keindahan pegunungan 
itu sukar dilukiskan dengan perkataan Ha-nya sayang sekali 
pemandangan yang indah permai itu tidak berlangsung lama, 
karena setelah matahari ter-benam, suasana telah berubah 
menjadi gelap gulita dan seram. Dengan kedua mata yang 
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awas, ia hanya bisa melihat jurang-jurang yang curam dan 
puncak-puncak yang tebing, ia lalu coba mencari tempat untuk 
bermalam, ia tepuk pantat kudanya, dan kuda itu segera lari 
turun. 

Meskipun angin gunung sangat dinginnya menusuk tulang- 
tulang tetapi Co Hiong telah memahami ilmu silat Tai Im Ki 
Kong dan tidak merasakan hawa yang dingin itu, Tenaga 
dalamnya telah berhasil menenangkan pikirannya dan 
melancarkan peredaran darah di seluruh tubuhnya, ilmu silat 
Tai Im Ki Kong itu dapat menyimpan hawa gunung yang dingin 
untuk digunakan menyerang musuh. Tetapi untuk menyimpan 
hawa gunung yang dingin itu harus dilakukan dengan baik dan 
cermat Jika tidak, maka hawa itu akan berbalik melukakan 
jalan darah tubuhnya sendiri! 

Co Hiong baru dapat pelajari ilmu tersebut ia coba 
mengumpulkan hawa itu sehingga fajar ia teringat lagi kepada 
Lie Ceng Loan. ia cemplak kudanya lagi untuk mencari puncak 
Kim Teng Hong, 

pemandangan matahari terbit sangat indah permai, 
sinarnya yang kemerah-merahan menyorot di angkasa dan di 
atas puncak-puncak yang putih dengan salju, membikin 
seluruh pemandangan berubah seakan-sakan suatu dunia 
yang tertabur emas. Menampak keindahan alam itu, Co Hiong 
makin terkenang-kenang akan wajah yang menggiurkan dari 
Lie Ceng Loan, Kudanya telah membawa ia entah beberapa 
ratus lie, tetapi ia masih berada tetap di tempat yang terpencil! 
Dalam satu hari itu tiada satu manusia pun yang dapat 
dijumpai 

Di waktu senja ia tiba di suatu hutan yang penuh dengan 
pohon-pohon cemara, Dari dalam hutan yang agak gelap 
sekonyong-konyong ia melihat cahaya putih berkelebat Co 
Hiong yang telah banyak pengalaman di kalangan Kang-ouw 
segera mengetahui bahwa cahaya itu adalah cahaya pedang, 
Mungkin ada orang yang sedang berlatih ilmu silat pedang. 
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Dengan ilmu meringankan tubuh ia loncat turun dari 
kudanya dan lari menuju ke arah cahaya putih tadi, ia lari 
memutari hutan, dan di suatu hutan, dan di suatu lapangan 
betul saja tampak satu orang yang bertubuh tinggi besar dan 
berusia lebih kurang tiga puluh tahun sedang berlatih silat 
dengan seorang rahib perempuan yang masih muda, 

Dengan bersembunyi di balik pohon-pohon Co Hiong 
memperhatikan bahwa gerakan-gerakannya orang yang 
berlatih itu sangat cepat dan lincah, Si pria bukan saja cepat 
dengan melancarkan serangan-serangannya, tetapi pun 
sangat gapah menangkisnya dan lincah mengelakkan dirinya, 
Tenaga atau ilmu silatnya jauh lebih tinggi daripada rahib 
wanita itu. Tiba-tiba si wanita melancarkan serangan bertubi- 
tubi, dan terdengar suara pedangnya menyabet membacok 
lawan nya. Tetapi si pria tak gentar, ia tetap tenang. 

Dengan ilmu Gin Hong Boan Tian atau pelangi memenuhi 
angkasa, ia ayun pedangnya dengan mudah menangkis 
semua serangan-serangan lawannya yang bertubi-tubi itu, lalu 
ia membalas me-nyerang, dan si wanita terpaksa mundur 
beberapa tindak Si pria berhenti bertempur, lalu berkata 
sambil ter-tawa: ilmu silat pedangmu sudah banyak maju, 
Kalau kau terlatih dengan rajin, dua tahun lagi, aku yakin tidak 
ada satu Sumoy (saudara seperguruan) yang dapat 
menandingi kau lagi." 

Rahib wanita itu menjawab sambil tersenyum: Te-tapi, 
setelah aku berlatih dua tahun lagi, aku pun masih tak dapat 
menyamai kau!" 

Si pria tertawa gelak-gelak dan berkata lagi: "Jika kau tidak 
sudi berlatih bersungguh-sungguh, maka kau akan 
terbelakang, Kau telah mengikuti Sam Susiok lama sekali, dan 
kau yang paling disayang oleh dia, Tetapi di dalam beberapa 
bulan ini, rupanya ia juga menyayangi seorang murid lain, 
tetapi kau tak perlu iri hati 

Beberapa hari berselang aku memperoleh kabar bahwa 
Suhu, Supek dan Susiok telah mengadakan pembicaraan 
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rahasia di kamar tengah, dan mereka mengambil keputusan 
masing-masing memilih murid-murid untuk diajarkan ilmu silat 
pedang Cui Hun Cap Ji Kiam. Kau harus ketahui bahwa ilmu 
silat pedang Cui Hun Cap Ji Kiam itu adalah ilmu silat yang 
ampuh dari partai Kun Lun kita. Menurut apa yang aku tahu, 
sebegitu jauh, hanya ada seorang murid yang telah pelajari 
Cui Hun Cap Ji Kiam, Jika kau tidak sungguh-sungguh belajar 
dan berlatih, aku khawatir Sam Susiok tidak akan 
mengajarkan kau ilmu silat itu." 

Setelah berkata demikian si pria menarik napas panjang, 
rupanya cemas terhadap kabar tentang pemilihan murid-murid 
itu. 


Meskipun rahib wanita itu mengenakan pakaian tebal, 
namun kecantikannya terlihat nyata. Dengan tersenyum ia 
berkata: "Suhu kita mempunyai sembilan mu-rid, tetapi Toa 
suhenglah yang paling disegani dan yang terpandai, karena 
menurut pahamku, lain-lain atau Sumoy tidak ada yang dapat 
melawan kau...." 

Pujian itu membuat si pria menjadi merah muka-nya. 
Sambil menggeleng-geleng kepala ia berkata: "Kau telah 
bicara panjang lebar, tapi tidak ada yang ber-alasan...." 

Si rahib wanita memotong pembicaraan sambil menuding: 
"Apa? Tidak beralasan? Aku pun tahu bahwa kau selalu 
khawatir tidak diajarkan ilmu silat pedang Cui Hun Cap Ji 
Kiam, sebetulnya aku tidak menghiraukan soal itu, Apa kau 
kira aku iri hati terhadap Lie Sumoy? Kau harus mengerti 
bahwa dia seorang yang sangat polos dan hatinya putih 
bersih, Jika suhu sayang dia, kita tak usah heran. Aku pun 
suka kepada nya, karena disamping kebaikan hatinya dia pun 
sangat ramah dan simpatik, cantik sebagai bidadari siapapun 
yang telah melihat dan mengenalnya, pasti akan suka 
kepadanya." 

"Kalau kau tidak iri hati," jawab si pria, "Aku merasa lega 
hati Suhu, Supek dan Sam Susiok sering-sering mengatakan 
bahwa murid kesayangan Supek adalah satu jago silat yang 
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muda, kuat, pintar dan cerdas, Aku ingin sekali menjumpai dia, 
tetapi sehingga kini ia belum juga kunjung tiba ke pegunungan 
Kun Lun." 

Sambil menarik napas rahib wanita itu berkata: "Mu-rid- 
murid dari Supek semuanya pintar cerdas, tampan dan 
ramah...." 

Si pria tertawa dan berkata: "Hei! Kau juga memperhatikan 
hal ini? Murid baru yang datang diterima oleh Sam Susiok aku 
baru melihatnya dua kali, dia selalu berada di samping Sam 
Susiok," 


"Lebih baik kau jangan terlalu sering lihat," kata rahib 
wanita itu, "Aku khawatir kau tak akan dapat melupakannya!" 
Lalu ia berlalu, Si pria lalu mengejar dari belakang 

Co Hiong yang bersembunyi di balik pohon dapat melihat 
dan mendengar semua gerak-gerik maupun pembicaraannya 
kedua murid dari partai Kun Lun itu, ia merasa gembira, 
karena ia menduga bahwa ia telah berada tidak jauh lagi dari 
markasnya partai silat Kun Lun yang ia sedang cari, ia pun lari 
membayangi kedua orang itu, karena ia ingin tahu di mana 
letaknya markas dari partai Kun Lun. 

Si pria dan si rahib wanita itu telah lama tinggal di daerah 
itu, mereka paham betul akan jalan di pegunungan itu. 

Co Hiong yang mengikuti di befakang, setelah melewati 
beberapa lereng gunung, tiba di suatu tempat yang keadaan di 
sekitarnya berlainan sekali daripada tempat-tempat yang 
pernah ia lewati ia tampak lereng-lereng gunung yang luas 
dan panjang mengurung tiga puncak gunung yang berdiri 
tegak berderet dan puncak yang di tengah lebih tinggi dari 
kedua puncak kuil yang besar: "Kuil itu pasti kuil Sam Ceng 
Kiam," pikirnya, "Dan puncak Kim Teng Hong tentulah puncak 
yang di tengahnya itu, 

Di waktu ia berpikir, kedua murid dari partai Kun Lun telah 
lenyap dari pengejarannya gunanya kedua orang itu telah 
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masuk ke dalam hutan pohon cemara yang ditumbuhi sangat 
lebat di bagian itu, Dengan dugaan itu, iapun lari masuk ke 
dalam hutan pohon cemara, Tetapi setelah berlari agak lama 
juga ia masih tetap berada dalam daerah hutan, ia 
memperhatikan bahwa jalan di hutan itu berliku-liku, 
merupakan suatu perangkap yang dapat menyesatkan orang, 
bisa masuk tidak bisa keluar ia lari terus dengan harapan 
lekas keluar dari hutan yang mudah membikin orang tersesat 

Giok Siau Sian Cu mengobrak-abrik kuil Sam Goan Kong, 
jalan di dalam hutan pohon-pohon cemara itu terdiri dari lima 
baris dengan banyak cabang-cabang, dan setelah keluar dari 
hutan itu, orang dapat menjumpai satu jalan kecil yang menuju 
ke atas puncak 

Co Hiong berhasil jalan keluar hutan itu, dan juga menemui 
jalan kecil yang menuju ke atas puncak, Jalan kecil itu berliku- 
liku ia menjadi curiga, ia takut kalau-kalau dibokong dijalan 
kecil itu. Oleh karena itu dengan ilmu Pek Houw Pan Pik atau 
Cecak merayap di tembok, ia mendaki lereng gunung itu untuk 
tiba di atas puncak, 

Di atas puncak tampak di depannya berdiri kuil Sam Ceng 
Koan yang besar dan megah. Kuil itu mempunyai banyak 
kamar-kamar yang jumlahnya tidak kurang dari seratus buah 
"Kuil dengan begitu banyak kamar pasti didiami oleh banyak 
Tojin (pendeta)," pikirnya, Baru saja ia ingin loncat ke atas 
tembok yang melingkari kuil itu, tiba-tiba dari sebelah kirinya 
berkelebat bayangan orang, tetapi orangnya tidak kelihatan. 

Co Hiong terkejut "Orang itu bukan main gesitnya! Mungkin 
lebih lihay daripada aku," pikir ia, "Mungkin orang itu adalah 
salah satu pemimpin dari partai silat Kun Lun! Tetapi kalau 
seorang pemimpin, mengapa ia masuk dengan cara 
demikian? Mungkin juga orang itu sama maksudnya dengan 
aku yang hendak membikin per-hitungan." 

Dengan keyakinan bahwa orang itu bukannya salah satu 
pemimpin partai silat Kun Lun, ia harus bertindak lebih 
waspada. 
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Dengan ilmu Ceng Teng Sam Tiao Sui atau Capung 
terbang melewati kolam, ia loncat tak bersuara ke atas 
tembok, 

Di dalam lingkaran tembok terlihat pekarangan luas tiga 
bouw (lebih kurang seratus meter persegi) dan di dalam 
pekarangan itu telah tumbuh pohon-pohon cemara yang 
dirawat rapi sekali. Di tengah-tengah pekarangan itu ada satu 
jalan kecil dari batu-batu kolam berwana putih, yang menuju 
ke pintu depan dari kuil 

Co Hiong tidak jalan di atas jalan kecil itu. ia lari di antara 
pohon-pohon cemara di dalam pekarangan dan tiba di depan 
pintu kuil, Di depan pintu ada tangga batu dengan sembilan 
undakan, dan di kedua samping tangga batu itu berjejer 
kamar-kamar, ia buka pintu yang dicat merah, yang hanya 
dirapatkan, seolah-olah tidak dijaga, 

Dengan jalan merapat tembok ia menyelidiki keadaan di 
dalam yang juga merupakan suatu pekarangan yang ditanami 
dengan pohon bunga, terutama bunga serunai Di ujung 
pekarangan berdiri tegak satu ruang yang agung dan megah, 
diterangi oleh sebuah lentera yang apinya menyala terus, Di 
dalam ruang menyala empat lilin merah yang besar sehingga 
seluruh ruang menjadi terang. Di ujung ruang meja 
sembahyang di atas mana tertancap hio yang menyala, 
menyiarkan baunya yang harum. Di belakang meja 
sembahyang ini ada meja yang lebih tinggi dan lebih besar, 
dimana telah ditaruh patung-patung dari dewa dan dewi. 

Co Hiong berjalan terus, Di belakang ruang ia melihat 
kamar-kamar berderet-deret di kedua samping. Di ujung 
kedua deret kamar-kamar terlihat satu ruang yang lebih besar 
daripada yang pertama, dan sinar lilin yang menyala 
menerangi seluruh ruang. Co Hiong berjalan terus dengan 
waspada. 

Di belakang ruang kedua, pemandangan berubah, ia 
tampak satu taman bunga dengan punjung-punjung dan 
bukVbukit kecil, sungai kecil mengalir melintasi taman yang 
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indah ttu, Rumah-rumah kecil dibangun di lereng bukit-bukit 
yang kecil itu. Taman bunga itu merupakan suatu sorga 
tenang, sunyi dan aman! 

ia merasa heran sekali, selama ia menerobos masuk ke 
dalam kuil itu, ia tidak menjumpai meski seorangpun Apakah 
kuil yang sebesar ini tidak ada penghuninya? Demikian 
pikirnya sambil bersembunyi di suatu punjung, Tiba-tiba 
terdengar satu bentakan yang rupanya keluar dari satu bukit 
kecil, dibarengi oleh terbangnya dua bayangan yang 
berkelebat bagaikan secepat kilat ia baru saja merandek, 
kedua bayangan tadi sudah lenyap! sejenak kemudian sudah 
terdengar suara terbukanya pintu dan jendela, dan kemudian 
muncul keluar empat Tojin yang agaknya sedang mengejar 
bayangan tadi! 

Ketika Co Hiong bangkit ingin melihatnya dengan tegas, 
salah seorang yang berlari itu, sudah berada hanya tiga atau 
empat depa dari tempat dimana ia bersembunyi dan orang itu 
sedang berusaha keras meloloskan diri dari keempat Tojin 
yang bersenjata pedang, 

Orang itu mengenakan pakaian hitam (ja-heng-il) dan 
mukanya tertutup dengan kain hitam juga, Meskipun tubuhnya 
kecil, tetapi gerak-geriknya sangat lincah, Ketika ia kepepet, ia 
berbalik menghadapi empat tojin yang mengejarnya. Co Hiong 
menonton mereka bertempur sambil bersembunyi. 

Empat Tojin itu menyerang dengan pedang terhunus, 
Dengan sambil berteriak si pakaian hitam menangkis empat 
pedang dengan senjatanya, lalu menyerang dengan . hebat 
sehingga keempat Tojin itu harus mundur dua tangkah, Ketika 
itu orang-orang yang berlari-lari mengejar si pakaian hitam 
sudah datang di belakangnya Secepat kilat si pakaian hitam 
berbalik menangkis serangan pedang yang datang menusuk 
punggungnya dan terus menyabet ke kiri dan ke kanan 
dengan dahsyat 
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Co Hiong memperhatikan bahwa senjata dari si pakaian 
hitam adalah satu seruling dari batu Giok yang panjangnya 
lebih kurang dua kaki ia teringat akan seorang jago silat 
wanita di kalangan Kang-ouw yang bernama Giok Siu Sian Cu 
(Dewi seruling batu Giok), dan memperhatikan juga bahwa si 
pakaian hitam itu tubuhnya kecil seperti tubuhnya seorang 
wanita, Tidak salah dugaannya Co Hiong, memang si pakaian 
hitam itu adalah Giok Siu Sian Cu. 

Orang yang melawan Giok Siu Sian Cu adalah seorang 
rahib wanita yang berusia lebih kurang empat puluh tahun dan 
bersenjata pedang, Ketika pertempuran telah berlangsung 
empat belas jurus atau lima belas jurus, rahib wanita itu 
sekonyong-konyong menyerang dengan mengirim dua 
tusukan berturut-turut, lalu loncat keluar Dengan melintangkan 
pedangnya di depan dadanya, ia menanya, suaranya keras: 
"Hei! Apakah kau Giok Siu Sian Cu?" 

Sambil tertawa si pakaian hitam itu menjawab: "Betul! 
Melihat jurus-jurusmu, kau tentunya Giok Cin Cu, salah satu 
pemimpin partai Kun Lun." 

Murid-murid yang mendengar pertarungan itu mulai 
datang, jumlahnya tidak kurang dari dua puluh orang, mereka 
mengurung Giok Siu Sian Cu. Co Hiong juga memperhatikan 
juga bahwa pria yang tadi berlatih silat dengan seorang rahib 
wanita muda juga berada diantara murid-murid itu. 

Yang melawan Giok Siu Sian Cu, si pakaian hitam, betul 
Giok Cin Cu. Setelah ia meninggalkan pegunungan Cie Lian 
San bersama Hian Ceng Tojin dan Tong Leng Tojin, ia segera 
kembali ke pegunungan Kun Lun, di mana markas partai silat 
Kun Lun di kuil Sam Goan Kong terletak Ngo Kong Toa-su, 
ayah angkatnya Ue Ceng Loan, juga turut datang, Ketiga 
pemimpin partai Kun Lun sangat menghormati Ngo Kong Toa- 
su, dan telah menyediakan tiga kamar yang sunyi dan tenang 
di tempat yang dikitari dengan pemandangan indah di puncak 
Kim Teng Hong. Di samping itu seorang anak tanggung 
diperintahkan untuk melayani semua keperiuannya. Lie Ceng 
Loan sering-sering datang menengok ia. Si Hwee-shio tua ini 
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sangat menikmati penghidupan yang tenang itu, dan ia 
merasa gembira dan beruntung dapat tinggal di situ, 

Setelah Giok Cin Cu mengetahui bahwa Giok Siu Sian Cu 
datang menerobos masuk ke dalam kuil Sam Goan Kong, ia 
menjadi cemas, ia menanya: "Kami dari partai Kun Lun tidak 
mempunyai sangkut paut urusan atau dendam terhadap kau. 
Tetapi mengapa kau datang menerobos masuk ke kuil kami?" 

Sambil tersenyum Giok Siu Sian Cu menjawab: "Aku 
datang ke sini dengan maksud mencari satu orang, Tetapi 
sebelum kau menanya dulu maksudku, kau telah turun tangan 
melabrak aku. Untuk membela diri, aku terpaksa melawan 
bukan? Mustahil untuk membela diri aku dipersalahkan?" 

jawaban itu sangat beralasan Tetapi Giok Cin Cu berpikir: 
Tetapi mengapa ia menerobos masuk, dan tidak dengan 
sopan datang dan minta permisi mencari orang yang 
dimaksud? ia datang seperti pencuri, dan aku terpaksa mesti 
melabrak ia." Lalu ia berkata:" jikalau kau datang ke sini 
dengan maksud mencari orang, kau harus datang dengan 
sopan, Mengapa kau menerobos masuk di tengah malam 
buta?" 

Jikalau aku datang dengan terang-terangan, aku khawatir 
orang yang akan dicarinya bersembunyi dan tidak ingin 
menemui aku, Oleh karena itu, aku datang sekonyong- 
konyong di tengah malam," jawab Giok Siu Sian Cu, 

jawaban itu membikin Giok Cin Cu menjadi bingung, ia 
berpikir "Selain Toa suhengku yang telah berpisah dari kuil 
selama sepuluh lahun, gerak-gerik dari semua orang di dalam 
kuil ini aku sudah mengetahui Semua mereka tidak ada yang 
mempunyai urusan dengan wanita ini. sebetulnya dengan 
siapakah orangnya yang ia hendak cari itu?" 

Harus diketahui bahwa Giok Siu Sian Cu sangat terkenal di 
kalangan Kang-ouw, dan orang-orang yang mempunyai 
urusan dengan ia tentu bukan orang-orang sembarangan Giok 
Cin Cu menduga bahwa Giok Siu Sian Cu itu ingin mencari 
Toa suhengnya, Hian Ceng Tojin, ia menanya lagi: "Bolehkah 
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aku mengetahuinya siapakah gerangan yang kau hendak 
cari?" 

Giok Siu Sian Cu tersenyum, lalu menyahut: "Di-antara 
murid-murid partai Kun Lun bukankah ada satu murid yang 
bernama Bee Kun Bu? Dengan tak menghiraukan perjalanan 
yang jauh aku telah datang ke daerah di sebelah barat ini 
hanya untuk mencari ia...." 

ia belum bicara habis, lalu dari belakangnya terdengar 
orang berkata dengan suara yang keras sekali: "Betul, di 
antara murid-murid partai Kun Lun kita ada seorang murid 
yang bernama Bee Kun Bu. Kau ingin mencari ia, sebetulnya 
ada urusan apakah? Kau dapat beritahukan urusan itu 
kepadaku!" 

Giok Siu Sian Cu menoleh ke belakang, dan melihat 
seorang tua yang berjenggot dan berjubah dengan pedangnya 
menonjol keluar dari belakang bahunya pendeta itu adalah 
kepala dari kuil Sam Ceng Koan, Hian Ceng Tojin, Giok Siu 
Sian Cu pernah bertemu muka dengan Hian Ceng Tojin maka 
ia berkata: "Bapak dari kuil Sam Ceng Koan, bilakah kembali 
ke kuil Sam Goan Kong?" 

"Kuil Sam Goan Kong adalah tempat asalku, mustahil aku 
tidak boleh kembali ke kuil ini?" jawab Hian Ceng Tojin dengan 
menyindir 

sebetulnya Giok Siu Sian Cu sangat congkak, tetapi kali ini 
ia tidak menjadi gusar ia tetap bersikap tenang, ia berkata lagi 
sambil tersenyum: "Aku cari ia karena adanya suatu urusan, 
dan urusan itu bukan urusan yang besar Bolehkah aku sendiri 
menemui dia?" Lalu dengan kedua matanya ia mengawasi 
semua orang-orang yang mengurung padanya, 

Hian Ceng Tojin telah mengetahui bahwa Giok Siu Sian Cu 
adalah satu iblis wanita di kalangan Bu Lim, dan tak mudah 
ditaklukkan atau dibujuk, ia berpikir: Tadi ia berbicara sangat 
menyakiti hati Giok Cin Cu. Aku pun telah menyindir 
kepadanya, tetapi ia tidak menjadi gusar Apakah 
maksudnya?" Lalu ia menjawab: "Kau mencari Bee Kun Bu 
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sebetulnya untuk urusan apa? Kau dapat memberitahukan 
urusan itu kepadaku jikalau ia telah berbuat salah terhadap 
kau, aku sebagai gurunya, tentu akan menghukum ia dengan 
seksama!" 

Giok Siu Sian Cu segera mengetahui bahwa Hian Ceng 
Tojin tidak paham akan maksudnya, iapun tak dapat 
menjelaskannya, ia berdusta, tapi sebagai seorang wanita, ia 
tak dapat memikirkan dengan cepat perkataan apakah yang ia 
harus ucapkan untuk menutupi urusan pribadinya terhadap 
Bee Kun Bu. Untuk sementara waktu ia berdiri bengong. 

Sikap itu telah diperhatikan oleh Giok Cin Cu yang segera 
berpikir: "Melihat sikapnya, ia datang bukan untuk membikin 
pembalasan dan bukan hendak mencari ribut." Lalu ia 
mengisyaratkan dengan pedangnya memerintahkan semua 
murid-muridnya yang mengurung Giok Siu Sian Cu bubar 
Sejenak kemudian tinggal ia, Giok Siu Sian Cu dan Hian Ceng 
Tojin. ia sarungi pedangnya dan menghampiri Giok Siu Sian 
Cu. ia angkat kedua tangannya memberi hormat dan berkata: 
"Kami hargai kunjunganmu kesini, perbuatan kamiyang 
terburu napsu tadi, aku minta maaf." 

Giok Siu Sian Cu lekas-lekas membalas hormat itu. 

"Akulah yang harus dipersalahkan, karena aku datang mencari 
orang di tengah malam buta," katanya. 

"Sudah lama aku mendengar nama saudari yang 
termashur. Malam ini kita dapat berjumpa, aku merasa 
beruntung sekali," kata Giok Cin Cu, lalu mempersilahkan 
tamunya masuk ke ruang 

Giok Siu Sian Cu mengikuti Giok Cin Cu, dan Hian Ceng 
Tojin juga jalan di belakang Giok Siu Sian Cu. Kedua 
pemimpin partai Kun Lun itu masih merasa heran mengapa 
iblis wanita ini ingin mencari Bee Kun Bu... 

Setelah melalui satu bukit kecil, mereka tiba di satu rumah 
yang terletak di tengah-tengah pohon-pohon bambu, Giok Cin 
Cu membuka pintu dan mempersilahkan tamunya masuk, dan 
diikuti oleh Hian Ceng Tojin, 
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Rumah itu adalah tempat tinggalnya Giok Cin Cu, dan 
segala perabot di dalamnya sangat bersih dan rapi, Ruang di 
dalam diterangkan oleh lilin-Ulin. 

Setelah mempersilahkan tamunya dan Toa suhengnya 
duduk, seorang rahib wanita muda masuk menyediakan teh, 
dan kemudian gadis kecil itu berdiri di samping Giok Cin Cu. 

Sambil menghirup teh, Hian Ceng Tojin menanya sambil 
tersenyum: "Saudari dari jauh datang mengunjungi kuil kami, 
apakah hanya dengan maksud mencari Bee Kun Bu saja?" 

Ketika itu Giok Siu Sian Cu telah loloskan penutup 
mukanya, ia menjawab sambil tersenyum juga: "Betul, 
kedatanganku ini hanya cuma ingin mencari ia untuk 
menanyakan suatu urusan." 

Melihat muka tamunya yang elok, Giok Cin Cu terpesona, 
sebelumnya ia hanya mendengarkan tentang Giok Siu Sian 
Cu itu seorang iblis wanita dengan ilmu silat yang tinggi sekali 
ia tidak menduga sama sekali bahwa iblis wanita dengan 
julukan "Dewi seruling batu Giok" adalah seorang wanita yang 
cantik jelita, 

Hian Ceng Tojin yang pernah menjumpai ia, juga belum 
pernah melihat wajahnya yang selalu bertutupkan muka, ia 
pun tereengang menampak wajah yang cantik dari tamunya 
itu. 


"Ketika Bee Kun Bu di pegunungan Cie Lian San," 
begitulah Giok Siu Sian Cu mulai kata-katanya, "la telah 
menderita luka parah, Aku telah berusaha menolong ia dan 
mengobati luka-lukanya. Kami berada di satu lembah yang 
dalam, ketika ia menderita sakit berat Untuk menolong ia aku 
telah menerobos masuk ke dalam kuil Toa Ciok Sie dan 
mencuri sebuah Sie Can Ko yang mustajab Dengan buah itu, 
aku kira ia menjadi sembuh...." 

Di sini wanita itu memperlihatkan bahwa ia tetap seorang 
wanita, ia menunjukkan sikap seorang wanita yang terserang 
"Dewi asmara." ia menarik napas dan menjadi ragu-ragu untuk 
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meneruskan kisahnya, Melihat sikap itu Giok Cin Cu dan Hian 
Ceng Tojin terkejut, Hian Ceng Tojin menundukkan kepalanya, 
lalu berkata: Tertolongan yang saudari berikan kepada 
muridku, aku menghaturkan banyak terima kasih, Nanti 
setelah ia kembali ke sini, aku pasti ia mengunjungi saudari 
untuk menghaturkan banyak terima kasih...." 

Giok Siu Sian Cu tiba-tiba mengangkat kepalanya, dan 
dengan kedua mata terbelah ia menanya: "Ha! Apakah Bee 
Kun Bu belum kembali ke pegunungan Kun Lun?" 

Melihat sikap yang tegang itu, Hian Ceng lojin merasa 
bahwa urusan yang Giok Siu Sian Cu ingin beritahukan 
kepada Bee Kun Bu sangat penting, ia menjawab: "Betul, Bee 
Kun Bu belum kembali ke sini?" 

Giok Siu Sian Cu berdiri, dan dengan wajah yang gusar ia 
menanya Hian Ceng Tojin: "Apakah ia tak sudi menemui aku? 
apakah ia betul-betul belum kembali? Aku telah pergi lagi ke 
pegunungan Cie Lian San, tetapi aku tidak menjumpai ia di 
sana.,.!" 

Sikap yang tiba-tiba berubah itu membikin Hian Ceng Tojin 
dan Giok Cin Cu heran, dan untuk menjaga hal-hal yang tidak 
diinginkan mereka bersikap waspada, karena Giok Siu Sian 
Cu itu terkenal sangat kejam, 

Dengan sikap yang tenang dan ramah, Hian Ceng Tojin 
berkata: "Bee Kun Bu adalah muridku, Kalau ia berbuat salah, 
kami pasti menghukum padanya, kami tak akan memperkenan 
berbuat yang tidak pantas!" 

Giok Siu Sian Cu geleng-geleng kepalanya, dan berkata: 

"la tidak berbuat salah, Kau tak dapat sembarangan menerka 
!N Segera air matanya mengucur keluar dari kedua matanya, 

Melihat sikap tamunya yang demikian itu, Giok Cin Cu 
mengetahui bahwa tamunya tak dapat diperlakukan dengan 
kekerasan ia berkata sambil tersenyum dan menghibur Toa 
suhengku belum pernah berdusta, Bee Kun Bu betul-betul 
belum kembali ke kuil Sam Goan Kong. Jika kau tak pereaya, 
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aku persilahkan kau memeriksa semua kamar, semua ruang 
dan semua kuil ini!" 

Dengan perasaan tertindih, Giok Siu Sian Cu berkata: "Aku 
tak menghiraukan ia di mana, aku mesti pergi mencari ia. Jika 
ia masih hidup, aku ingin menjumpai ia. Jika ia telah tewas, 
aku mau lihat mayatnya!" Lalu ia berjalan menuju pintu hendak 
keluar 

Giok Cin Cu mengikuti dari belakang, lalu sambil 
memegang bahunya ia berkata: "Kau baru saja datang tapi 
sudah hendak pergi lagi, Kau tinggallah di sini beberapa hari 
lagi, kemudian baru pergi." 

Giok Siu Sian Cu menoleh ke belakang, ia tersenyum, 
Terima kasih, Aku pasti akan datang pula dan kita dapat 
bereakap-cakap lagi," ia berkata, Lalu dengan satu loncatan ia 
keluar dari rumah itu dan lari keluar dari kuil 

Giok Cin Cu kembali dan sambil menarik napas ia berkata 
kepada Hian Ceng Tojin: "Ai! Muridmu itu betul-betul membikin 
orang banyak sedih hati. Aku khawatir ia akan membikin 
pusing kepalaku juga!" 

Dengan nada suara menghibur Hian Ceng Tojin berkata: 
"Aku senantiasa yakin bahwa muridku, Bee Kun Bu seorang 
yang setia, budiman, sopan, mulia dan berbakti 

"Aku tidak katakan ia jahat dan busuk, justru karena ia 
terlalu baik hati, ia akan membikin aku pusing kepala, Di 
kemudian hari apabila ia menyakiti hatinya Lie Ceng Loan, 
muridku, aku harus membikin perhitungan dengan kau!" 

Sambil geleng-geleng kepala, Hian Ceng Tojin bangun dari 
tempat duduknya, Lalu berkata: "Sudahlah, Hari masih malam, 
kau harus tidur Urusan ini kita dapat bicarakan besok!" 

Giok Cin Cu melihat ke atas langit dan berkata: "Baru jam 
empat, Giok Siu Sian Cu telah datang menerobos masuk ke 
pekarangan dan karena itu telah menggangu aku. Aku tak 
dapat tidur lagi Mari kita main catur" 
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Sejak Hian Ceng Tojin kembali ke puncak Kim Teng Hong, 
untuk menghindarkan salah paham dan khawatir menimbulkan 
kegelisahan Tong Leng Tojin ia berusaha tidak berada dekat 
Giok Cin Cu. Kini Giok Cin Cu minta ia bermain catur ia berdiri 
berpikir untuk mengambil keputusan justru pada saat itu 
terdengar suara seruling merdu menawan hati, seruling 
tersebut makin lama makin sedih terdengarnya. Dengan tak 
terasa dan tak tertahan, air mata mengalir keluar dari matanya 
Giok Cin Cu. ia balik badan dan melihat muridnya Liong Giok 
Pin, yang melayani ia juga mengucurkan air mata sedih 
mendengar lagu dari seruling itu." 


Hanya Hian Ceng Tojin tidak keluar air mata, tetapi 
wajahnya menunjukkan kesedihan hati Suara seruling itu 
makin lama makin jauh terdengarnya, dan lambat laun tidak 
kedengaran lagi, Lalu Hian Ceng Tojin berkata: "Menurut 
cerita di kalangan Kang-ouw, seruling batu Giok dari Giok Siu 
Sian Cu dapat mengeluarkan lagu yang menyedihkan bahkan 
menghancurkan hati, Malam ini kita menyaksikan buktinya, 
jika kita dengar lagunya tadi itu, menurut pahamku, lagu itu 
keluar dari hati yang hancur Rupanya ia telah jatuh cinta 
terhadap Bee Kun Bu, dan cintanya itu tak terbalas!" 

Giok Cin Cu tidak segera menjawab ia berpikir, lalu 
menghela napas, ia berkata: "Kau katakan muridmu Bee Kun 
Bu itu berbudi baik sekali Pek Yun Hui yang cantik dan Giok 
Siu Sian Cu yang elok, dua-duanya mempunyai ilmu silat yang 
tinggi sekali, jauh lebih tinggi daripada silatnya Bee Kun Bu. 
Mungkin mereka itu sudi merendahkan diri dan menjadi 
seperti ulat sutera yang melilit diri dan terbelenggu? Lie Ceng 
Loan menjadi muridku atas permintaanmu dan aku tidak ingin 
ia menderita, Dalam beberapa minggu ini, aku telah 
memperhatikan bahwa ia juga merindukan Bee Kun Bu. 

Cobalah kau perhatikan ia sekarang menjadi banyak lebih 
kurus, sifatnya berubah, Dulu ia riang gembira, wajahnya 
selalu berseri-seri, Sekarang.,.? ia menjadi pendiam, ia selalu 
muram ia jarang bicara terhadap aku. Aku sebagai gurunya 
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tak dapat membiarkan ia terus dalam keadaan demikian, la 
rindukan muridmu, Bee Kun Bu...." 

Giok Cin Cu bicara dengan tegas, suaranya makin tama 
makin sengit Loan Giok Pin yang berdiri di sampingnya 
meneruskan "Suhu, Loan Moi pernah mengatakan kepada 
aku. ia merindukan Bu Kokonya, Bangau yang membawa Pek 
Cici terbangnya pesat, dan jika tak terhalang, Bu Kokonya 
pasti telah kembali ia sangat merindukan Bu Kokonya." 

Ucapan itu seperti bensin disiramkan ke dalam atas api, 
membikin Giok Cin Cu lebih marah lagi. Dengan 
bergemetaran ia berkata dengan suara keras: "Misalnya 
muridmu itu membikin Lie Ceng Loan terlantar, mungkin juga 
menghancurkan hatinya, kau akan mengambil tindakan 
apakah?" 

Dengan khidmat Hian Ceng Tojin menjawab: "Aku telah 
mendidik dan mengajar ia selama dua belas tahun, Dan 
selama itu, Bee Kun Bu tidak lupa akan budi dan berbuat yang 
tidak pantas, ia seorang yang berbudi, mulia dan agung, 
Mungkin ada hal-hal yang kita belum mengetahui Kita harus 
menunggu ia kembali untuk menanya atau menyelidiki dengan 
jelas. Bila tak dapat menghukum dia tanpa alasan Jika 
ternyata ia melanggar peraturan partai kita, aku pasti tak akan 
memberi ampun kepadanya!" 

Mendengar Hian Ceng Tojin masih juga membela 
muridnya, ia menjadi makin gusar ia menanya lagi: "Apakah 
kau pikir ia akan kembali lagi. Bukankah sudah waktunya ia 
kembali sekarang?" 

Hian Ceng Tojin bungkam Bee Kun Bu sudah pergi hampir 
setengah tahun, tetapi belum kembali ke pegunungan Kun 
Lun. Biarpun ia tidak tunggang bangau nya Pek Yun Hui, 
dalam jangka waktu setengah tahun, ia tentu sudah dapat 
kembali ke kuil Sam Goan Kong, ia khawatir kalau-kalau Bee 
Kun Bu mendapat halangan 
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Lalu Giok Cin Cu mengejek: "Jika kau tak sampai hati 
menghukum muridmu, aku bisa minta Ji-suheng yang 
menghukum padanya." 

Di sini ia teringat tentang Pek Yun Hui yang telah 
menyembuhkan ia dari racun ular ia merasa malu telah 
mengucapkan perkataan itu. ia balik badan dan masuk ke 
dalam kamarnya, 

Hian Ceng Tojin pun lalu menuju ke pintu untuk keluar 
Liong Giok Pin mengantar Supeknya. 

"Tidak usah, Suhumu malam ini sedang marah-ma-rah. 
Kau harus menjaga dan melayani ia baik-baik," jawab Hian 
Ceng Tojin, 

Liong Giok Pin berkata: "Teecu telah salah omong 
sehingga suhu menjadi gusar Teecu minta maaf 

"Aku tidak salahkan kau, sudahlah Lekaslah kau pergi 
melayani suhumu!" kata Hian Ceng Tojin, lalu ia berjalan 
menuju ke kamarnya, 

Co Hiong dari tempat sembunyinya di dekat kamar Giok 
Cin Cu dapat melihat dengan terang segala sesuatu di dalam 
ruang di mana mereka bereakap-cakap, ia telah tidak 
menghiraukan perjalanan yang jauh dengan maksud terutama 
mencari Lie Ceng Loan, dan kedua, membikin perhitungan 
terhadap ketiga pemimpin partai silat Kun Lun yang ia anggap 
telah mencelakakan ia ketika berada di pegunungan Cie Lian 
San. 

ia pun mengetahui Giok Siu Sian Cu telah datang untuk 
mencari Bee Kun Bu, tetapi ia tak mengetahui untuk maksud 
apa karena ia berada di luar rumah tidak dapat mendengar 
jelas pereakapan mereka. Setelah Giok Cin Cu berlalu, ia pun 
telah mendengar suara seruling yang nadanya sangat 
menawan bahkan menyedihkan sampai Hian Ceng Tojin 
berlalu, 

Ketika itu telah lewat jam empat ia belum juga berhasil 
mencari Lie Ceng Loan. ia memandang ke sekitarnya, dan 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


juga lihat rumah-rumah berderet-deret, Apakah ia harus 
menyelidiki rumah-rumah itu satu persatu yang mungkin akan 
menimbulkan kegaduhan dan membangunkan semua murid- 
murid partai Kun Lun? Kemudian pikirnya lebih baik ia keluar 
dari pekarangan kuil Sam Goan Kong, dan menunggu di dekat 
puncak Kim Teng Hong itu. Jika kesempatan yang baik tiba, ia 
dapat bertindak dengan seksama. Dengan berkeputusan itu, 
ia loncat keluar dari pekarangan kuil Sam Goan Kong untuk 
mencari tempat sembunyi yang sentosa di luar 

ia telah menanti kesempatan di puncak Kim Teng Hong itu 
selama sepuluh hari lebih, dan telah tiga kali ia menyolong 
masuk ke dalam, tetapi ia tiada menemukan atau melihat Lie 
Ceng Loan, Karena gerak-geriknya sangat hati-hati, maka 
selama sepuluh hari lebih ia bersembunyi di dekat kuil Sam 
Goan Kong diluar tahunya orang-orang dari kuil itu, Tetapi 
setelah sepuluh hari lewat, ia harus berusaha mencari 
makanan, karena perbekalan makanan keringnya telah habis 
dimakannya, Di musim dingin itu sukar bagi ia menangkap 
burung atau , binatang untuk dibuat makanan, ia terpaksa 
mencari buah-buahan untuk menangsel perut. 

Pada hari yang ke tiga belas, Co Hiong tak tahan hidup 
hanya dengan makan buah-buahan saja, ia berkeputusan 
turun dari puncak di waktu malam dan mencari makanan di 
desa yang terdekat, dan kemudian kembali lagi. 


Puncak Kim Teng Hong itu hanya seluas seratus bau lebih, 
tetapi separuhnya termasuk daerah kuil Sam Goan Kong. Di 
sekitar puncak itu telah tumbuh pohon-pbhon cemara dan 
terdapat batu-batu gunung, Selama dua belas hari Co Hiong 
dapat bersembunyi diantara pohon-pohon cemara atau batu- 
batu gunung itu dengan aman. 

Ketika hari mulai petang, ia naik ke suatu pohon cemara 
untuk mencari jalan yang paling mudah untuk turun dari 
puncak itu. Malam yang agak gelap itu, ditambah dengan 
menghembus nya angin gunung yang di-ngin, dirasakan 
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sangat seram, ia pun agak sukar melihat jauh. Tetapi 
sekonyong-konyong ia melihat dua bayangan orang meloncat 
keluar dari tembok kuil Sam Goan Kong, 

Cara meloncatnya kedua bayangan tadi, menurut 
pendapatnya, tidak sebaik seperti ia, dan ia menduga bahwa 
kedua orang tadi bukannya pemimpin-pemimpin partai Kun 
Lun, "Ai, aku sedang mencari jalan yang aman untuk turun 
dari puncak ini agar tidak meninggalkan tanda," kata ia pada 
diri sendiri, "Sekarang kedua orang yang telah melompat 
keluar dari kuil itu pun agaknya hendak turun dari puncak ini. 
Baik sekali untuk aku mengikuti mereka. 

Pada saat itu kedua orang tadi sudah berada dekat pohon 
di atas mana ia sedang bersembunyi dan tepat mereka 
berhenti di bawah pohon itu. Co Hiong memperhatikan bahwa 
kedua-duanya mengenakan jubah dan membawa pedang 
yang menonjol keluar di belakang bahunya, Salah seorang 
yang lebih muda usianya terdengar berkata: "Suheng, Sam 
Susiok kita baru menerima murid, Apakah kau pernah 
melihatnya?" 

"Orang mengatakan bahwa murid yang baru diterima Sam 
Susiok itu adalah seorang gadis cantik jelita, Tetapi aku belum 
pernah melihatnya," kata kawannya sambil geleng-gelengkan 
kepalanya, 

Yang mudaan berkata lagi: "Murid baru dari Sam Susiok itu 
aku pernah lihat dua kali, ia betul-betul seorang gadis yang 
cantik elok, Dulu diantara saudara-saudara dan saudari- 
saudari seperguruan Liong Giok Pin lah yang paling baik ilmu 
silatnya diantara murid-murid wanita, dan Toa Suheng yang 
tampan paling tinggi ilmu silatnya diantara murid-murid pria, 
mereka sangat disayang oleh Sam Susiok, 

Mungkin juga mereka berdua akan diajarkan ilmu silat 
pedang Cui Hun Cap Ji Kiam. Tetapi setelah Sam Susiok 
menerima murid baru itu, dan semenjak Supek kembali ke 
Sam Goan Kong, keadaan menjadi berubah, Sam Susiok 
agaknya sayang sekali kepada muridnya yang baru itu, 
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Apakah Liong Giok Pin akan diajarkan ilmu silat pedang Cui 
Hun Cap Ji Kiam di kemudian hari? Aku merasa ragu-ragu 
juga sekarang, Tetapi yang lebih penting ialah, apakah Toa 
Suheng akan menduduki tempat pertama ?" 

Kawan yang tuaan itu terkejut, menanya lagi: "Ha! Apakah 
kedudukannya Toa Suheng juga terganggu?" 

"Pada satu bulan berselang, Suhu, Supek dan Sam Susiok 
berunding di kamar tengah, Kebetulan aku yang ditugaskan 
melayani mereka maka aku dapat ketahui apa yang 
dibicarakan," kata orang mudaan itu, 

"Apa yang telah dirundingkan?" kawannya mendesak 

"Mungkin kau telah mengetahui Urusan pimpinan kuil Sam 
Goan Kong sebetulnya dipegang oleh Supek. 

Tetapi Supek seperti juga seekor meliwis. ia tidak suka 
pegang pimpinan, ia telah serahkan pimpinan kepada Suhu, 
dan pergi keluar untuk menjadi kepala kuil Sam Ceng Koan. 
Kini Supek telah kembali ke kuil Sam Goan Kong, selayaknya 
pimpinan kuil harus diserahkan kembali kepadanya, sehingga 
murid-murid Suhu juga menjadi suatu pertanyaan ( apakah 
termasuk murid-murid Suhu atau Supek? Antara kita 
kesembilan murid, aku yakin tidak seorang yang dapat 
menandingi Supek dalam hal ilmu silat." 

"Betul. Meskipun Toa Suheng ingin merebut kedudukan ia 
tak mampu menandingi Supek dalam segala hal.." 

Tetapi kata-kata itu dipotong oleh yang mudaan, katanya: 
"Urusan ini telah direncanakan oleh Supek, ia telah 
mengajarkan ilmu silat pedang Cui Hun Cap Ji Kiam kepada 
muridnya, Toa Suheng pernah mengatakan bahwa ilmu silat 
pedang Cui Hun Cap Ji Kiam itu adalah ilmu silat yang ampuh 
dari partai Kun Lun, Menurut katanya, bahwa Supek, Suhu 
dan Susiok pernah berjanji bahwa tanpa persetujuan ketiga 
orang, pernah ilmu itu tak dapat diturunkan kepada seorang 
murid, 
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Tapi Supek telah melanggar janji, ia telah mengajarkan 
muridnya tanpa persetujuannya ketiga orang, Yang menjadi 
rintangan ialah Susiok tidak keberatan dan telah menyatakan 
bahwa murid Supek yang telah menerima pelajaran ilmu itu 
antara lain seorang yang berbakat, berbudi, berbakti dan 
bertanggung jawab, kelak di kemudian hari pasti dapat 
mengangkat namanya partai Kun Lun. Oleh karena itu, aku 
merasa ragu-ragu tentang kedudukan Toa Suheng kita." 

"Apakah kau telah memberitahukan berita yang kau dapat 
dengar ini kepada Toa Suheng?" tanya orang yang tuaan, 

"Sudah!" 

"Dan bagaimanakah reaksinya?" 

Toa Suheng bersikap acuh tak acuh, ia hanya tersenyum, 
tapi tidak menyatakan pendapatnya," jawab orang yang 
mudaan, 

Sambil memegang erat-erat lengan kawannya yang 
mudaan, orang itu berkata dengan khidmat: "Urusan ini kau 
jangan bicarakan lagi kepada orang lain, Kaupun mengetahui 
bahwa menyampaikan segala pembicaraan guru kita kepada 
orang lain merupakan suatu pelanggaran besar...." 

Belum lagi ia selesai bicara, dari kuil Sam Goan Kong 
terlihat lagi bayangan orang secepat kilat loncat keluar, dalam 
sekejapan sudah berada hanya dua depa dari pohon di mana 
mereka berdiri 

Orang yang mudaan meloncat keluar dari tempat, gelap 
dan menanyai "Siapa di depan? Mengapa tengah malam buta 
keluar berkeluyuran dari kuil?" 

"Aku! Aku hendak pergi tengok Li Sumoy," jawab orang 
yang ditegur itu sambil tertawa, 

"O Liong Cici, Maaf kelancangan Siaotee, Li Sumoy itu 
bukankah murid yang baru diterima oleh Sam Susiok?" kata 
orang yang menegur itu, setelah melihat tegas dan mengenali 
siapa sebenarnya bayangan itu. 
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"Betul!" jawab Liong Giok Pin, loncat pergi dan lari ke lain 
jurusan. 

Kedua orang di bawah pohon itu juga melompat keluar dan 
lari menuju ke timur 

Co Hiong yang bersembunyi di atas pohon, bukan saja 
telah mendengar sedikit rahasianya partai Kun Lun, ia pun 
telah mendengar berita tentang Lie Ceng Loan, Dengan 
bersemangat ia lompat turun dari pohon dan mengejar Liong 
Giok Pin, yang lari ke belakang puncak Kim Teng Hong. 


Di belakang puncak Kim Teng Hong itu merupakan suatu 
jalan menurun yang dalam, di dalam suasana yang gelap itu 
Co Hiong sukar melihat keadaan di sekitarnya. Jika ia tidak 
mengikuti Liong Giok Pin, ia tak berani terus turun. Setelah 
tiba di bawah turunan, ia berada di suatu lembah yang sempit, 
hanya satu orang dapat berjalan dengan leluasa, Co Hiong 
terus mengikuti di belakang Liong Giok Pin, dan setelah 
menempuh jarak lebih kurang satu lie, ia tiba di ujung jalan 
yang sempit itu, Hawa yang harum menembusi lubang-lubang 
hidungnya, menyegarkan tubuh, 

Setelah keluar dari jalan yang sempit itu, Co Hiong tampak 
satu lapangan berumput dengan lereng-lereng gunung yang 
curam di sekitarnya, Pohon-pohon bunga Bwee tumbuh 
dengan suburnya, Bulan di langit menyinari pohon-pohon 
bunga Bwee yang diselubungi salju yang putih, dan hawa 
harum yang terhembus angin membikin seolah-olah disitu 
tempatnya dewa-dewi. 

Tetapi Co Hiong tidak menghiraukan pemandangan atau 
keadaan di tempat itu, ia selalu mengawasi liong Giok Pin, ia 
tak berani mengikutinya terlampau dekat sebegitu jauh gerak- 
geriknya masih belum diketahui liong Giok Pin, berkat ilmu 
meringankan tubuh yang tinggi 

Liong Giok Pin terus berjalan di atas jalan kecil diantara 
pohon-pohon Bwee, dan karena pohon-pohon tersebut banyak 
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sekali, Co Hiong dapat terus mengikuti tanpa dipergoki, Di 
ujung jalan kecil di kaki lereng gunung terlihat tiga buah rumah 
gubuk yang rupanya belum berapa lama dibangun Tempat 
yang terpencil ini dengan pemandangan yang penilai mungkin 
tempat bernaungnya Lie Ceng Loan," pikir Co Hiong, panah 
asmara terhadap Lie Ceng Loan mulai menancap lagi dengan 
hebatnya, 

Memanglah maksud utama Co Hiong datang ke 
pegunungan Kun Lun ialah untuk mencari Lie Ceng Loan, dan 
harapan bahwa tempat itu adalah tempat bernaungnya si 
gadis yang ia rindukan membikin jantungnya berdenyut lebih 
gencar! 

Rindu asmara membikin Lie Ceng Loan menderita 

Liong Giok Pin lalu masuk ke dalam pekarangan dari 
ketiga buah rumah gubuk yang dilingkari pagar bambu itu, ia 
memanggil Lie Ceng Loan beberapa kali, tetapi tidak ada 
suara jawaban, Lalu ia panggil-panggil Supek-nya, juga tak 
dapat jawaban, ia menjadi cemas, ia dorong pintunya yang 
dengan mudah segera terbuka. 

Rupanya pintu itu tidak dikunci, ia melangkah masuk ke 
dalam, di bawah sinar lilin ia hanya melihat toya besinya Ngo 
Kong Toa-su dan pedangnya Lie Ceng Loan, ia agak sedikit 
reda. "Mungkin karena terang bulan, mereka tengah 
menikmati sejuknya hawa udara dan pemandangan yang 
menenangkan pikiran," pikir Liong Giok Pin menduga-nya. ia 
duduk di atas kursi sebentaran, lalu ia berpikir lagi: "Tetapi 
mengapa sehingga jam empat ini mereka belum juga 
kembali?" 

Dengan perasaan gelisah, ia bangun dari tempat duduknya 
dan jalan keluar dari rumah itu, Baru saja ia bertindak keluar, 
tiba-tiba ada orang yang membentak "Siapa itu! Mengapa 
tengah malam datang ke sini?" Bentakan itu dibarengi dengan 
meloncatnya satu bayangan orang, 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Liong Giok Pin lantas mengenali suaranya Ngo Kong Toa- 
su, "Supek, jangan salah paham, Aku Liong Giok Pin 
diperintah Suhu, disuruh mengantar Lie Sumoy pulang." 

Ketika itu Ngo Kong Toa-su sudah berada di depannya 
Liong Giok Pin. ia berkata: "Oh, kau disuruh mengantar Lie 
Ceng Loan?" 

Di bawah terangnya rembulan Liong Giok Pin dapat 
memperhatikan bahwa Ngo Kong Toa-su bermuram durja. ia 
terkejut "Supek, kau mengapa nampaknya, bermuram durja? 
Di manakah Lie Sumoy?" 

Sambil geleng-gelengkan kepala Hweeshio tua itu berkata: 
"Kebetulan kau datang, aku dapat bicara dengan kau. Tunggu 
aku ambil suatu barang, kemudian aku ajak kau melihat Loan 
Jie." Lalu ia terus masuk ke dalam rumah, 

Meskipun dalam hati merasa cemas, Liong Giok Pin tak 
berani menanya, ia hanya menunggu di luar rumah. Sejenak 
kemudian ia lihat Ngo Kong Toa-su memadamkan lilin di 
dalam rumah, dan jalan keluar dengan membawa toya 
besinya dan satu bungkusan kecil ia merasa heran dan 
khawatir "Bukankah Supek hendak mengajak aku menemui 
Lie Sumoy? Mengapa Supek membawa senjata?" 

"Aku ingin segera pergi ke pegunungan Koat Cong San," 
jawab Ngo Kong Toa-su. 

"Ha! Pergi ke pegunungan Koat Cong San pada tengah 
malam buta?" tanya Liong Giok Pin. "Urusan penting apakah 
yang memaksa dan mendesak Supek pergi ke situ?" 

"Aku harus mencari Bee Kun Bu!" kata si Hweeshio tua. 

Tetapi Supek mesti ajak aku melihat Lie Sumoy dulu," 
mendesak Liong Giok Pin. 

Tentu saja aku lebih dulu ajak kau melihat Loan Jie, baru 
kemudian aku berangkat pergi ke pegunungan Koat Cong 
San," jawab Ngo Kong Toa-su. Liong Giok Pin tak menanya 
lagi, ia mengikuti Ngo Kong Toa-su keluar dari pagar bambu, 
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melewati pohon-pohon Bwee dan terus menuju ke arah timur 
Mereka berjalan dengan cepat sekali, agaknya Hweeshio tua 
itu ingin lekas-lekas mencari Bee Kun Bu. 

Tak lama kemudian mereka tiba di kala suatu puncak 
gunung. 

"Bisakah kau mendaki puncak ini?" tanya Ngo Kong Toa- 
su. 


Liong Giok Pin mendongak ke atas dan memperhatikan 
muka jurang yang curam itu, di mana telah banyak tumbuh 
pohon-pohon dan rumput Lalu ia mengangguk "Bisa!" 
jawabnya. 

Ngo Kong Toa-su yang hanya memikiri Lie Ceng Loan 
tidak bicara banyak ia segera loncat mendaki jurang yang 
curam itu, diikuti oleh Liong Giok Pin. Ketika tiba di atas, Liong 
Giok Pin telah berkeringat, dan Ngo Kong Toa-su terus 
menuju ke satu batu besar di atas puncak itu, ia berlari-lari 
mengejar Hweeshio itu, Ketika ia tiba di bawah batu yang 
besar dan mendongak ke atas, segera ia menjadi terkejut 
melihat Lie Ceng Loan duduk termenung di atas batu itu 
dengan tak menghiraukan angin dingin yang meniup-niup 
tubuhnya! ia memanggil: "Lie Sumoy!" 

Tetapi teriakannya yang keras itu rupanya tak terdengar 
oleh Lie Ceng Loan. ia duduk termenung seperti patung, Liong 
Giok Pin datang menghampiri ia tampak kedua matanya Ceng 
Loan berlinangkan air mata, pakaiannya yang putih penuh 
dengan bola-bola salju kecil, air matanya yang menetes turun 
di atas pakaiannya telah beku menjadi es! ia pegang tangan 
kanannya Ceng Loan, lalu merangkulnya sambil menjerit: "Lie 
Sumoy...!" 

Hancur hatinya melihat keadaan adik seperguruannya 
menderita demikian ia menangis untuk melampiaskan 
kesedihan hatinya, ia pun tampak menyeka matanya dengan 
lengan bajunya, Hatinya sakit seolah-olah tertusuk oleh 
senjata tajam! 
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Dia duduk di situ sudah dua hari dan satu malam," kata 
Ngo Kong Taa-su. "la, dua hari dan satu malam tanpa makan 
dan minum, ia tidak menangis, dan tidak bicara, ia biarkan 
tubuhnya diserang salju dan angin yang dingin, Sudah berkali- 
kali aku membujuk ia makan dan minum, dan memaksa ia 
turun dari puncak ini, tetapi ia tak menghiraukannya, ia 
bukannya Lie Ceng Loan puteri angkatku, Entah tenaga gaib 
apakah yang telah merubah ia! ia bukannya...." Hweeshio itu 
tak dapat meneruskan, kata-katanya rasa sedihnya 
merintangkan ucapan nya. Air matanya mengucur deras di 
kedua pipi nya! 

"Supek!" kata Liong Giok Pin, "Kita harus berusaha 
menolong dia, Jika dia terus menerus menyiksa diri seperti ini, 
ia bisa...." Liong Giok Pin juga tak dapat meneruskan 
ucapannya, ia menangis tersedu-sedu sambil memeluki erat- 
erat tubuhnya Lie Ceng Loan. 

Lalu Ngo Kong Toa-su berkata: "Sudahlah, janganlah 
dipeluknya erat-erat Tubuhnya mungkin sudah beku, pelukan 
mu yang keras dapat melukakan dia,.,." 

"Supek, mengapa Supek tidak paksa dia? Angkat dia turun 
dari puncak ini?" tanya Liong Giok Pin. 

Si Hweeshio tua menarik napas panjang, "Selama 
setengah bulan ini, dia telah menderita rindu asmara, Saban 
hari ia menanyakan apakah Bu Kokonya sudah kemba!i. Mula- 
mula aku berusaha menghiburkannya, Tetapi aku tak dapat 
terus-terusan berdusta, kini rupanya ia tak pereaya lagi 
kepadaku, sudah beberapa hari dia tak sudi bicara dengan 
aku, Sudah dua hari dan satu malam 

"Lie Sumoyl" panggil Giok Pin. Tapi seruannya Ku tak 
didengar oleh Ceng Loan. 

la duduk di sini dengan tidak makan, tidak minum, tidak 
bicara dan tidak tidur!" 
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Ketika pertama kali Liong Giok Pin mengenal Lie Ceng 
Loan, ia segera tertarik oleh wajahnya yang cantik, jujur dan 
mulia, ia sangat bersimpati terhadapnya, setelah ia menjadi 
muridnya Giok Cin Cu atau saudari seperguruannya ia sayang 
gadis itu seperti saudara kan-dung, Karena perasaan sayang 
itulah ia lupa bahwa ia telah bicara keras terhadap paman 
gurunya, "Tetapi mengapa Supek membiarkan dia datang ke 
puncak ini?" demikian katanya, 

Sambil geleng-geleng kepala, Ngo Kong Toa-su berkata: 
"Jika dia dapat menangis dan mengeluarkan isi hatinya 
kepadaku, aku masih dapat mencegah ia datang ke sini, 

Tetapi sudah hampir satu minggu, dia seperti satu patung dan 
boneka, dia tidak bicara, tidak menangis, Berulang kali aku 
membujuk, mendesak, bahkan mengancam nya, tetapi 
ternyata sia-sia! 

Dengan payah dua hari berselang, tetapi sekarang kau 
saksikan dengan kepala matamu sendiri bahwa sikapnya...." ia 
berhenti sejenak, lalu meneruskan: "Jika ia terus tidak makan 
tidak minum, tidak tidur jjiga, terus duduk di sini, aku khawatir 
ia tak dapat bertahan tiga hari lagi. Rindu asmaranya tak 
dapat disembuhkan dengan apapun!" ia berdiri dengan 
menundukkan kepalanya, menahan rasa sedih hatinya, 

Lalu ia menarik napas panjang, dan meneruskan: "Dua 
hari berselang, entah mengapa, tiba-tiba ia memberitahukan 
aku bahwa Bu Kokonya akan segera kembali, dan ia ingin 
mendaki satu puncak yang tinggi menanti kedatangan nya. 
Mula-mula aku merasa girang, karena ia mulai mau bicara 
lagi, Aku pikir ada baiknya ia berjalan-jalan keluar dari rumah, 
aku tidak mencegah keinginannya, Setelah ia menanya 
letaknya pegunungan Koat Cong San dan berada di jurusan 
mana, segera ia mendaki puncak ini. Demikianlah ia berada di 
atas batu di puncak ini selama dua hari dan satu malam !" 

Nampak Liong Giok Pin agak gusar, "Ai! Mengapa Bee 
Kun Bu melupai, dan menyiksa padanya? Aku yakin jika Suhu 
ketahui perbuatan ini, beliau takkan membiarkannya, Aku 
harus segera minta Suhu mengutus orang memanggil kembali 
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Bee Kun Bu untuk diadili!" kata Liong Giok Pin dengan gusar 
dan menyesali 

Dengan mengertak gigi, Ngo Kong Toa-su berkata: H 
Urusan ini tak usah gurumu yang menghukumnya. Aku pun 
tak dapat memberi ampun kepadanya karena dia telah 
membikin Loan Jie menderita, jika aku ketemukani dia, aku 
pasti hajar padanya dengan toya besi ini, dan akhiri 
omongannya dengan menghantamkan toyanya ke tanah. 

Baru saja ia berkata-kata, tiba-tiba dari belakang mereka 
terdengar orang bicara, suaranya nyaring, 

"Jika Bee Kun Bu telah melanggar peraturan guru-gurunya, 
kau tak usah turun tangan, Aku pun tak akan membiarkannya, 
Aku akan cari padanya di manapun ia berada, untuk dibunuh 
mati dengan pedang ini!" 

Entah kapan, Hian Ceng Tojin juga telah mendaki puncak 
itu. Di bawah terangnya sinar bulan terlihat wajahnya yang 
menunjukkan kemarahan, ia berjalan menghampiri mereka. 

Melihat Hian Ceng Tojin, Liong Giok Pin lekas-lekas 
berlutut menghormat di hadapannya, 

"Maaf jika Liong piok Pin telah salah omong," Giok Pin 
berkata, , 

"Jika Bee Sute mu telah melupakan budi dan kasih 
sayang, melanggar peraturan partai, ia harus dihukum, Aku 
tak mempersalahkan kau. Ayo, bangun!" kata Hian Ceng 
Tojin. Lalu ia mendekati Lie Ceng Loan, dan memperhatikan 
wajahnya, Lalu ia menarik napas panjang dan berkata: ttAi! 
Anak ini menderita hebat. Kita harus lekas-lekas menolong 
dia." Kemudian ia tepuk jalan darah di punggungnya Lie Ceng 
Loan, 

Tetapi Ngo Kong Toa-su melepaskan tinjunya dengan ilmu 
Hui Hong Jok Liu atau Angin puyuh menghalau daun Liu, dan 
anginnya dari tinju itu mencegah tepukannya Hian Ceng Tojin. 
"Kau tahu dia menderita hebat, tetapi mengapa kau gegabah 
menepuk punggungnya? Tepukanmu itu dapat menolong dia, 
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tetapi dapat juga membinasakannya! Jika keadaan tubuhnya 
tidak berbahaya, aku siang-siang sudah menolongnya," kata 
Ngo Kong Toa-su. 

Semenjak Hian Ceng Tojin kenal dan bersahabat kepada 
Ngo Kong Toa-su, belum pernah ia melihat Hweeshio itu 
demikian gusarnya. Biasanya mereka saling hormat 
menghormati dan senantiasa menunjukkan sikap ramah 
tamah, Cegahan dan bentakan itu mengejutkan ia. ia mundur 
dua langkah, dan berkata sambil tersenyum: 

"Sudah setengah bulan hawa udara sangat buruk, Malam 
ini kebetulan hawa udaranya baik, sebetulnya aku hendak 
mengajak kau nenikmati keindahan malam terang bulan ini, 
tetapi ketika aku datang ke rumahmu, nyata kau sudah pergi, 
Jika aku tidak mendengar pereakapanmu berdua, aku tidak 
mengetahui bahwa kau berada di atas puncak ini." Kata Hian 
Ceng Tojin. 

Tidak menunggu Hian Ceng Tojin bicara habis, Ngo Kong 
Toa-su berkata: 

"Maafkan perkataanku yang kasar tadi. Aku dan Loan Jie 
telah melewatkan waktu di atas puncak ini selama dua hari 
dan satu malam, Aku merasa letih sekali, Maaf jika aku tak 
dapat menemani kau menikmati malam terang bulan ini." 


Hian Ceng Tojin tersenyum. "Kita telah bersahabat 
beberapa puluh tahun mustahil kau masih tidak memahami 
sikap dan isi hatiku? Seumur hidupku aku tak hanya terima 
dua orang murid. Murid yang besar telah aku usir, tapi dia 
telah minta ampun selama tiga hari tiga malam di kamar 
tengah, memohon agar diterima kembali, dengan perjanjian ia 
akan dapatkan peta Ceng Cin Tauw untuk aku, 

Ketika itu kau pun menyaksikan dengan kepala mata 
sendiri bahwa dia telah menunaikan janjinya, dan tewas ketika 
membawa peta itu tidak jauh dari kuil Sam Ceng Koan. Jika 
Bee Kun Bu melanggar peraturan partai, aku pasti tidak akan 
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memberi ampun kepadanya, ia mesti mati di bawah pedangku! 
Kau tadi kata ingin pergi ke pegunungan Koat Cong San 
mencari dia, aku suka menyertai kau pergi ke pegunungan itu. 
Tetapi sekarang lebih terpenting menolong Loan Jie dulu!" 
kata HianCeng, 

Tampak Ngo Kong Toa-su agak serba salah dan bingung. 

"Aku telah bersumpah akan mengurus dan menjaga Loan 
Jie. Demi kepentingannya, aku tak menghiraukan bahaya 
apapun, Aku harus...." ia tak dapat meneruskan kata-katanya, 
ia merasa kecewa sekali terhadap Bee Kun Bu yang telah 
membikin puteri angkatnya menderita hebat, 

"Lie Ceng Loan telah diterima menjadi murid partai Kun 
Lun, Kami tidak akan tinggal diam kami akan berusaha 
membereskan soalnya, sekarang kita yang menolong dia." 
Kata Hian Ceng Tojin menghibur Lalu ia raba jidatnya Lie 
Ceng Loan. ia terkejut karena jidat itu dingin sekali ia 
menanya: 

"Mengapa kau membiarkan dia diam di atas puncak ini? 
Hawa yang dingin mungkin telah membekukan jalan-jalan 
darahnya, Aku khawatir aku tak dapat menolong untuk 
membebaskan jalan-jalan darahnya." 

Ngo Kong Toa-su tidak segera menjawab, ia merasa 
bersalah Tiba-tiba ia berkata: "Ai! Kita cari Bee Kun Bu!" 

"Ai!" keluh Hian Ceng Tojin. "Jika aku tak bisa menolong 
Ceng Loan, apalagi Bee Kun Bu apakah dia dapat 
menolongnya?" 

"Lebih baik Bee Kun Bu yang menolong atau 
membinasakan puteriku daripada kau, bukan?" kata Ngo Kong 
Toa-su agak ketus, 

Ucapan itu merupakan suatu sindiran Hian Ceng Tojin 
tidak berkata lagi, ia hanya menarik napas panjang, Untuk 
sementara waktu semua orang membisu, seolah-olah tak 
berdaya menolong Lie Ceng Loan, 
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Pada saat itu dari jauh terdengar suara seruling yang 
makin lama makin dekat terdengarnya, Liong Giok Pin yang 
pertama terpengaruh oleh suara seruling itu. Dengan kedua 
mata berlinang ia menanya: "Supek, mungkinkah Giok Siu 
Sian Cu datang lagi?" 

Hian Ceng Tojin mengangguk 

iblis wanita itu mengapa belum berlalu dari daerah ini?" ia 
berkata, 

Suara seruling itu menjadi semakin memilukan hati, 
seolah-olah seekor kera yang terluka merintih-rintih kesakitan 
Ketiga mereka, kecuali Lie Ceng Loan, dipengaruhi oleh suara 
seruling yang indah itu, akan kemudian terlihat seorang wanita 
yang mengenakan pakaian hitam dengan rambut terurai 
mendatangi dengan memegang sebuah seruling dari batu 
Giok, Kali ini ia tidak menutupi mukanya dengan selubung kain 
hitam, dan wajahnya kelihatan bermuram durja. 

Hian Ceng Tojin, setelah mengawasi Giok Siu Sian Cu, 
lalu memperhatikan wajahnya Ngo Kong Toa-su. 

Hweeshio tua itu kelihatannya sedih sekali Rupanya ia 
terkenang kepada peristiwa-peristiwa yang lampau, "Karena 
terlampau sedih, Lie Ceng Loan telah tak dapat 
mengendalikan kecemasannya yang merangsang asmara, 
Meskipun berbahaya untuk menolong membebaskan jalan- 
jalan darahnya, tetapi dengan berusaha menolong, aku masih 
berharapan dapat menolong Jika aku tidak berusaha, ia pasti 
tak dapat hidup lebih lama lagi, Kini ia masih tak sadarkan diri 
ada baiknya aku segera berusaha membebaskan jalan-jalan 
darahnya," pikir Hian Ceng Tojin. 

Dengan tekad demikian, lalu dengan tinju kanannya ia 
tumbuk jalan-jalan darah di kedua pundak Lie Ceng Loan, 
Tumbukan itu dilakukan dengan cepat sekali, ia melakukan 
perbuatan itu dengan perhitungan bahwa jika ia tak berhasil, 
Ngo Kong Toa-su pasti mengamuk dan melabrak ia. Tetapi 
karena ia bermaksud mulia, ia rela menghadapi segala 
kemungkinan! Dengan perasaan yang sangat tegang itu ia 
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berusaha membebaskan jalan darahnya Lie Ceng Loan yang 
penting, 

Sekonyong-konyong Lie Ceng Loan menjerit, kedua 
matanya terbelalak darah keluar dari mulutnya, tubuhnya jatuh 
ke belakangan Hian Ceng Tojin lekas-lekas menyanggapnya 
dan direbahkan di tanah, ia menggosok-gosok, memijit-mijit 
dan menguruti bagian-bagian yang ia telah tumbuk tadi, 
Terlihat keringat keluar dari seluruh tubuhnya Hian Ceng Tojin 
selagi ia melakukan pembebasan jalan darah itu, meskipun 
hawa di atas puncak sangat dinginnya 

Sejenak kemudian Lie Ceng Loan dapat bergerak, dan ia 
berusaha bangun, Hian Ceng Tojin bantu membangunkan dan 
didudukkan di atas tanah, Lie Ceng Loan memandang ke 
sekitarnya, dan ketika melihat Ngo Kong Toa-su, ia segera 
menanyai "Apakah Bu Koko telah kembali?" 

Hian Ceng Tojin mengusap-usap rambutnya" Lie Ceng 
Loan, "Dia segera akan kembali Kau harus berlaku tenang 
menanti kembalinya," jawab Hian Ceng Tojin menghiburkan 
dengan senyumyang menghancurkan hati, Lie Ceng Loan 
berkata lagi: 

"Aku tentu menanti kembalinya, Sepuluh tahun, seratus 
tahun, aku tetap menanti!" 

Kemudian terdengar lagi bunyinya seruting, dan semuanya 
tunjukkan pandangannya ke arah Giok Siu Sian Cu yang 
berdiri tidak berapa jauh sambil meniup serulingnya, Suara 
seruling yang sedih membikin semua mereka mengucurkan air 
mata, suara itu lambat laun terdengarnya sangat sedih dan 
pilu seolah-olah seorang wanita menangis tersedu-sedu, 
tereampur suara tangisan-nya Lie Ceng Loan di atas puncak 
yang sunyi senyap itu. Ketika suara seruling berhenti, Lie 
Ceng Loan pun berhenti menangis, ia melihat ke arah Giok 
Siu Sian Cu, lalu berkata: "Jika kau ingin mencari Bu Koko, 
kau harus menanyakan kepada Pek Cici." 
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Giok Siu Sian Cu tidak mengerti ucapannya Lie Ceng 
Loan. ia menanya: "Aku kenal Bu Kokomu, tapi siapakah Pek 
Cici itu?" 

Hian Ceng Tojin segera peluk Lie Ceng Loan dan 
bersama-sama gadis itu, ia ingin meloncat, tetapi Giok Siu 
Sian Cu mencegat: "Sam Ceng Koan Cu (kepala kuil Sam 
Ceng Koan), siapakah gadis ini? Mengapa kau tak memberi 
kesempatan kepadanya untuk bicara terus?" tanya Giok Siu 
Sian Cu. 


"Kau tak perlu tahu siapa gadis ini!" jawab Hian Ceng Tojin 
dengan ketus. 

Giok Siu Sian Cu menjadi gusar 

"Karena aku memandang Bee Kun Bu, aku tidak ingin ribut 
dengan orang-orang dari partai Kun Lun. Tetapi jangan 
anggap bahwa aku takut bertempur melawan kau!" 

Hian Ceng Tojin khawatir Giok Siu Sian Cu melukai Lie 
Ceng Loan, maka sebelumnya menjawab, ia lebih dulu loncat 
ke dekat Liong Giok Pin sambit membawa Lie Ceng Loan. ia 
serahkan Lie Ceng Loan kepada Liong Giok Pin, lalu bertindak 
maju lagi, Secepat kilat Giok Siu Sian Cu loncat ke arah Liong 
Giok Pin yang segera menahan dengan pedangnya, 

Dengan seruling batu Gioknya, Giok Siu Sian Cu 
menangkis tusukan pedang Liong Giok Pin, lalu diteruskan 
menyodok sehingga Liong Giok Pin terpaksa bertindak 
mundur tiga langkah, 

Ketika mereka saling menyerang dan menangkis, Hian 
Ceng Tojin tetap menjagai Lie Ceng Loan. sebetulnya Giok 
Siu Sian Cu ingin menyerang Hian Ceng Tojin dan memaksa 
Lie Ceng Loan memberitahukan di mana Bee Kun Bu berada, 
tetapi Hian Ceng Tojin selalu merintangi, perbuatan ini 
membikin Giok Siu Sian Cu menjadi murka sekali, Sambi! 
menjerit ia serang Hian Ceng Tojin dengan jurus "Liong Seng 
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li Sut" atau Naga nyeruduk satu jalan, dan menyodok 
lawannya bertubi-tubi dengan seruling batu Gioknya, 

Hian Ceng Tojin yang harus menjagai Lie Ceng Loan 
hanya dapat menangkis tak dapat menyerang, Sodokan yang 
bertubi-tubi itu berhasil menyodok betis kanannya yang 
digunakan untuk menendang, ia merasa sakit dan panas, Giok 
Siu Sian Cu telah melihat ini, ia mendesak terus, Tiba-tiba ia 
merasa ada hembusan angin di belakangnya. 

Giok Siu Sian Cu yang biasa melawan lawan-lawan yang 
lihay, segera insyaf bahwa orang yang ada di belakangnya 
pasti tinggi ilmu silatnya ia tidak berbalik untuk melawan, tetapi 
ia loncat ke depan untuk menghindarkan diri dari hembusan 
angin itu sambil menyodok lagi kepada Hian Ceng Tojin, 

Orang yang menyerang ia dari belakang ialah Ngo Kong 
Toa-su yang tepaksa turun tangan karena melihat Hian Ceng 
Tojin keteter Ketika Giok Siu Sian Cu loncat ke depan sambil 
menyodok lagi kepada Hian Ceng Tojin yang terus menjagai 
Lie Ceng Loan, Ngo Kong Toa-su lihat bahwa sodokan itu tak 
dapat dielakkan oleh kawannya 

Jika Hian Ceng Tojin menangkis, maka sodokan itu dapat 
melukai Lie Ceng Loan, ia tidak keburu menolong menangkis, 
maka dengan satu sabetan toya besinya ia paksa Giok Siu 
Sian Cu meloncat ke samping dengan jurus Tiauw Hoat Lam 
Hai" atau menghalau ombak ke laut selatan, 

Di lain pihak Hian Ceng Tojin yang melihat sodokan maut 
memperdengarkan jeritannya, Sambil memeluk Lie Ceng Loan 
ia menotokkan kesepuluh ujung jari kakinya di atas tanah 
meloncat tinggi dan tiba di tanah satu depan lebih jauhnya! 

Giok Siu Sian Cu harus loncat ke samping meng-egoskan 
sabetan toya besinya Ngo Kong Toa-su yang sudah menjadi 
beringas sekali, Wanita yang kepala batu itu tidak senang 
diserang dari belakang, ia berbalik, dan dengan secepat kilat 
ia serang Ngo Kong Toa-su dengan maksud menotok jalan- 
jalan darah lawannya, 
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Ngo Kong Toa-su terkejut ia loncat mundur tiga langkah, 
lalu dengan mengayun toya besinya ia balas menyerang 
dengan jurus "Lek Sin Ngok Gak" atau Me-nyapu bersih lima 
gunung, 

jarang ada orang yang dapat tahan sapuan loncat mundur 
Hweeshio tua itu, Giok Siu Sian Cu harus loncat mundur 
beberapa tindak untuk maju dan berusaha menotok jalan-jalan 
darah lawan nya. Ngo Kong Toa-su mengetahui bahwa 
totokan yang dilancarkan dengan ujung seruling batu Giok itu 
tak dapat dipandang remeh, ia loncat ke kiri dan ke kanan 
mengegos dari semua totokan, tetapi jubahnya masih juga 
kena tersabet ujung seruling batu Giok itu. 

Inilah untuk pertama kali ia alami selama berkecimpungan 
di kalangan Kang-ouwtiga puluh tahun lebih, ia merasa malu, 
mukanya menjadi merah, Tetapi ia menjadi semakin nekat 
Lalu ia keluarkan semua kepandaiannya, Sambil menjerit-jerit 
seperti me-raungnya seekor naga mengamuk ia menyerang 
dengan jurus-jurus ilmu toya Ciang Liong Coang Hoat atau 
ilmu toya naga turun dari angkasa, 

Ketika itu Hian Ceng Tojin telah menyuruh Liong Giok Pin 
bawa Ue Ceng Loan ke tempat yang agak jauh, dan ia berdiri 
menonton kawannya bertempur melawan iblis wanita itu. ia 
menyaksikan bahwa Giok Siu Sian Cu terkurung oleh sabetan, 
kemplangan, sodokan dan geprakan toya besinya Ngo Kong 
Toa-su, dan wanita iblis itu harus meloncat-loncat ke kiri dan 
ke kanan atau ke atas untuk mengegoskan diri dari serangan 
toya maut itu! Tiba-tiba terlihat Giok Siu Sian Cu loncat tinggi 
ke atas, dari atas ia menyerang kepalanya Ngo KongToa-su. 
Sinar terang memancar keluar dari seruling batu Giok itu! 

Ngo Kong Toa-su terkejut Dengan memegang toya 
besinya di kedua tangannya, ia putar toya itu dengan jurus Cai 
In Ki Teng atau membubarkan awan di atas puncak, Giok Siu 
Sian Cu tekas-lekas loncat ke samping dan turun di tanah 
untuk segera menyerang Hian Ceng Tojin yang sedang 
menonton Tetapi Hian Ceng Tojin dengan pedang terhunus 
sudah siap meladeni iblis wanita itu, 
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"Praang!!!" terdengar seruling batu Giok beradu dengan 
pedangnya Hian Ceng Tojin, Dengan bentroknya kedua 
senjata itu, Giok Siu Sian Cu coba meloncat ke atas lagi dan 
turun di belakang Ngo Kong Toa-su untuk menyodok jalan 
darah punggungnya Hweeshio tua itu, 

Ngo Kong Toa-su tidak keburu menangkis, ia lekas-lekas 
loncat ke depan delapan kaki jauhnya, lalu berbalik 
menyerang dengan jurus "Kauw Pa Kim Ceng" atau memukul 
keras lonceng emas, 

Tetapi serangan atau totokan Giok Siu Sian Cu itu sangat 
cepat Barusaja kakinya menyentuh tanah, ia telah meloncat ke 
atas lagi setinggi hampir dua depa, dan jatuh lagi di atas 
kepalanya Hian Ceng Tojin. 

serangan dari atas ini cepat sekali dan tak terduga, Untung 
Hian Ceng Tojin tinggi ilmu silatnya, ia bertindak mundur dua 
langkah, menanti turunnya si iblis wanita, lalu menusuknya 
dengan jurus Tiang Hong Keng Tian atau pelangi panjang 
menembusi angkasa, Tusukan itu dielakkan sambil loncat 
maju seolah-olah terlepasnya anak panah dari busurnya! 

Giok Siu Sian Cu sangat lincah, Lagi-lagi sudah loncat ke 
atas dan jatuh di depan Ngo Kong Toa-su. ia harus keluarkan 
seluruh kepandaiannya melawan dua guru silat yang 
termashur itu, dan selama pertempuran berlangsung hampir 
tujuh puluh jurus ia belum juga berhasil menaklukkan lawan- 
lawannya, ia hanya dapat loncat ke atas menyerang yang 
satu, lalu loncat ke atas lagi menyerang yang lain, dan pada 
tiap-tiap menyerang, ia harus meloncat lagi mengegosi 
serangan balasan yang merupakan tusukan dari Hian Ceng 
Tojin atau sodokan dan kemplangan dari toya besinya Ngo 
Kong Toa-su. Apabila ilmu silatnya tidak lihay, mungkin dalam 
lima jurus ia sudah menjadi mayat! 

Kepala kuil Sam Ceng Koan bertempur melawan iblis 
wanita 

Selama pertempuran berjalan tiga puluh jurus itu, Hian 
Ceng Tojin dan Ngo Kong Toa-su masih belum insyaf lihaynya 
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ilmu silat lawannya, Mereka hanya merasakan bahwa 
lawannya itu mempunyai ilmu meringankan tubuh yang luar 
biasa, dan dapat menggunakan tangkisan-tangkisan untuk 
meloncat mencelat ke atas, Setelah lewat tiga puluh jurus 
lawannya tiba-tiba merubah jurus-j urus nya. ia berusaha 
keras menotok jalan darah mereka dengan seruling batu 
Gioknya dalam jurus-j urus Mo In Cap Pwee Cau atau 
menyentuh awan dengan delapan belas langkah, Serangan- 
serangan itu harus dilakukan dengan meloncat ke atas, 

Hian Ceng Tojin dan Ngo Kong Toa-su berdiri hanya satu 
depa lebih terpisahnya melawan iblis wanita itu yang 
menyerang sambil meloncat ke atas ke kiri dan ke kanan, 
seolah-olah seekor burung walet menyamber sebatang rumput 
untuk sarangnya, dan serangan-serangannya makin lama 
makin gencar. 

Iblis wanita ini betul-betul lihay," pikir Hian Ceng Tojin 
sambil bertempur "Seumur hidupku baru kali ini aku 
menjumpai lawan yang berat Aku harus melawan dengan 
penuh perhatian dan sekuat tenaga." Dengan tekad itu Hian 
Ceng Tojin lalu mengumpulkan semua tenaga dalamnya untuk 
menyongsong dengan dahsyat. 

Ketika itu Giok Siu Sian Cu sedang turun menyerang Hian 
Ceng Tojin, Dengan menjerit keras, Hian Ceng Tojin meloncat 
ke atas setinggi satu depa lebih, lalu dengan jurus Ban Hong 
Cut Cao atau Ribuan tawon menyerang keluar dari sarang, 
pedangnya terputar-putar dan menusuk bertubi-tubi kepada 
lawannya! 

jurus Ban Hong Cut Cao ini merupakan salah satu jurus 
yang istimewa dahsyatnya dari ilmu pedang Cui Hun Cap Ji 
Kiam, serangan pedang itu menderu-deru dan berkilau-kilau, 
Giok Siu Sian Cu tak berani menangkis, ia harus berkelit dan 
mengegos, Dengan gesit ia berlarian di tanah, dengan 
demikian ia menghindari serangan Ban Hong Cut Cao dari 
Hian Ceng Tojin, 
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Menampak jurus nya tiada hasil, Hian Ceng Tojin 
melompat melewati kepalanya Giok Siu Sian Cu yang ketika 
itu seperti seekor ular berbisa menyambar dan menyerang 
Ngo Kong Toa-su, Hian Ceng Tojin mengejar sambil 
membentak "Hei! jika kau bertempur dengan berlari-larian, kau 
tidak terhitung pandai Nyatalah julukan Giok Siu Sian Cu 
(Dewi seruling batu Giok) hanya nama kosong belaka!" 

Ejekan tersebut membikin panas hatinya Giok Siu Sian Cu, 
ia tidak jadi terus menyerang Ngo Kong Toa-su, tetapi balik 
melawan Hian Ceng Tojin. Kedua senjata beradu, dan kedua- 
duanya mereka terpental mundur Sambil memegang seruling 
menjagai dadanya Giok Siu Sian Cu berkata: "Kau jangan 
mengejek Aku bersedia melawan kau dengan cara 
bagaimanapun Tetapi kita harus bertempur dengan bertaruh!" 

"Ha! Bertaruh apa? Kau sebutlah! Aku sanggup bertaruh 
potong kepala!" kata Hian Ceng Tojin mengejek 

"Jika aku kalah, aku akan patahkan seruling, memotong 
rambut, dan berlalu dari kalangan Kang-ouw untuk tinggal 
menyendiri di pegunungan!" kata Giok Siu Sian Cu. 

"Jika aku kalah," kata Hian Ceng Tojin, "Aku potong lengan 
kananku, dan seterusnya tidak dapat menggunakan pedangku 
lagi!" 

Giok Siu Sian Cu menggeleng-gelengkan kepalanya, 

Tidak usah demikian hebat Jika kau kalah, cukuplah kau 
beritahukan di mana Bee Kun Bu berada!" 

Mendengar jawaban itu, Hian Ceng Tojin terkejut ia insyaf 
bahwa iblis wanita ini pun telah tergila-gila kepada muridnya 
itu, ia tidak segera menjawab sebetulnya ia menaruh 
kepereayaan penuh terhadap muridnya, dan yakin bahwa 
muridnya yang mulia dan setia itu tak akan melakukan 
perbuatan yang tidak pantas, Meskipun Sumoynya, Giok Cin 
Cu, mencela, ia selalu membela muridnya, jawaban Giok Siu 
Sian Cu telah membikin kepereayaan atau keyakinannya 
tergoyang. 
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"Di dalam setengah bulan ini, kau telah dua kali datang ke 
pegunungan Kun Lun, apakah maksudmu itu untuk menemui 
Bee Kun Bu?" tanya Hian Ceng Tojin dengan bimbang, 

Giok Siu Sian Cu mengangguk, kemudian dengan 
senyuman yang sedih ia berkata: "Sebetulnya aku tidak ingin 
melihat dia lagi, Akan tetapi suatu dorongan di dalam hatiku 
mendesak aku untuk menengok dia lagi!" 

A sebenarnya apa maksudmu hendak melihat dia?" tanya 
Hian Ceng Tojin. "Kau harus ketahui bahwa peraturan partai 
Kun Lun kita sangat keras, Seorang murid yang telah 
melanggar peraturan ini tak dapat diberi ampun. Kau tak dapat 
sembarangan memfitnah dia sehingga muridku itu dihukum 
tanpa salah." 

Tiba-tiba Giok Siu Sian Cu mendongak ke atas dan 
tertawa keras, Lalu dengan kedua mata melotot ia membentak 
"Jika kalian berani mengatakan Bee Kun Bu berbuat salah 
atau tidak pantas, aku segera bakar habis seluruh kuil Sam 
Goan Kong!" 

Hian Ceng Tojin menjadi gusar lagi, ia balas membentak 
"Bee Kun Bu adalah muridku! Mengapa aku tak berani 
menegur dia, Jika kau mau bakar kuil Sam Goan Kong, kau 
boleh coba! Kami ketiga pemimpin partai Kun Lun tidak takut 
kepadamu!" 

"Membakar kuil Sam Goan Kong mudah sekali, Jika kau 
tidak pereaya, aku akan lakukan pembakaran itu di dalam 
jangka waktu satu tahun," kata Giok Siu Sian Cu mengejek 
"Kini kita harus membereskan urusan pertaruhan kita dulu, 

Jika kau kalah, apakah kau sudi memberitahukan aku di mana 
jejaknya Bee Kun Bu?" 

Hian Ceng Tojin melihat kepada Ngo Kong Toa-su yang 
berdiri dengan siap untuk menyerang lagi dengan toya 
besinya, Lalu ia menjawab: "Baik! Jika kau menang, aku akan 
memberitahukannya!" Lalu ia menghampiri Ngo Kong Toa-su 
dan berbisik: "Kau lekas-lekas bawa Loan Jie turun dari 
puncak ini. ia tak tahan hawa yang dingin dari puncak ini." 
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sebetulnya Giok Siu Sian Cu ingin merintangi lawannya 
menghampiri Ngo Kong Toa-su, tetapi setelah menyaksikan 
jurus Ban Hong Cut Cao ia tak berani bertindak sembrono 
Lagi pula maksudnya hanya ingin dapat keterangan tentang 
Bee Kun Bu. ia harus menang, untuk dapat mengetahui 
jejaknya Bee Kun Bu. 

Kedua-duanya berdiri berhadap-hadapan, Giok Siu Sian 
Cu mulai menyerang dengan serulingnya, Hian Ceng Tojin 
putar lengannya, hembusan angin dari lengan itu 
menghalaukan sodokan seruling batu, dan pedangnya 
dibarengi menusuk pundak lawannya, 


Giok Siu Sian Cu mengegos untuk segera menyerang lagi, 
Ketika mereka bertempur dengan jurus-jurus yang lain. 

Mereka menyerang dengan tenaga dalam, oleh karena itu 
tiap-tiap serangan mengandung tenaga dari seribu kati, dan 
tiap-tiap serangan merupakan dorongan yang dapat 
merobohkan gunung! 

Karena hebat serangan-serangan itu, kedua belah pihak 
tidak berani sembarangan, karena tiap-tiap serangan jika 
menemui sasaran, akan membawa maut! Bagi orang yang tak 
mengerti ilmu tenaga dalam (Lweekang), nampaknya mereka 
bukan sedang bertarung, mereka hanya saling pandang 
memandang dengan kedua mata terbelalak sambit menahan 
napas untuk mengumpulkan tenaga dalam. Bila satu serangan 
tertangkis atau terhindar maka mereka mundur lagi mencari 
lowongan untuk mengirim serangan yang menghasilkan Bagi 
orang yang mahir dalam ilmu silat, terlihat bahwa tiap-tiap 
serangan dilancarkan dengan ilmu yang tinggi sekali 

Demikianlah mereka bertempur selama hampir satu jam, 
dengan belum ada yang menang atau kalah. 

Giok Siu Sian Cu tak sabar lagi, ia menjerit dan loncat 
tinggi ke atas. Tapi Hian Ceng Tojin tidak memberi 
kesempatan, ia mengejar dan menyerang dengan jurus Ki 
Hong Teng Kauw atau Burung Garuda Mengejar Naga dengan 
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tusukan pedangnya, Giok Siu Sian Cu merapatkan kedua 
betisnya, ia mengegos ke samping, lalu dari atas dengan 
serulingnya ia menyodok kepalanya Hian Ceng Tojin, 

Setelah gagal menusuk lawannya dengan jurus Ki Hong 
Teng Kauw, Hian Ceng Tojin lekas-lekas mencelat ke 
belakang menghindari totokan di atas kepalanya, dan segera 
menyerang lagi dengan jurus Pwee Pui Hong Ji atau Taufan 
menyerang dari delapan penjuru sambil memutar dan 
menusuk dengan pedangnya! 

Tapi sambil tertawa Giok Siu Sian Cu merapatkan kedua 
betisnya untuk meloncat ke atas satu depa lebih tingginya. 

Htan Ceng Tojin terkejut Belum pernah ia menemui lawan 
yang demikian lihay ilmu meringankan tubuhnya, Cara 
lawannya menghindarkan atau mengelakkan diri dengan 
meloncat ke atas demikian cepat dan lincahnya mungkin tak 
ada taranya di kalangan Kang-ouw, pikirnya, 

Dua kali ia telah menyerang dengan jurus-jurus istimewa 
dari Cui Hun Cap Ji Kiam, namun kesemuanya gagal! justru 
pada saat ia terkejut, ia merasa angin hebat menghembus di 
atas kepalanya, Lekas-lekas ia putar pedangnya di atas 
kepalanya untuk menjaga segala serangan, terlihat olehnya 
Giok Siu Sian Cu menukik dari udara menuju ke arah 
kepalanya dengan serulingnya di putar siam sekali jurus itu 
adalah salah satu jurus yang amat lihay dari ilmu Bo In Cap 
pwee Cao. 

Hian Ceng Tojin harus lebih waspada menyerangnya, 
Setelah memutarkan pedangnya di atas kepala, ia melangkah 
mundur dua tindak untuk menyabet lagi la-wannya, pedang itu 
ditangkis oleh seruling batu Giok dan dua senjata beradu 
hebat sekali, memuncratkan lelatu dan bersuara nyaring, 
Kesempatan itu digunakan oleh Hian Ceng Tojin untuk 
menebas tangan lawan yang memegang seruling batu Giok, 

Tidak pereuma jika Giok Siu Sian Cu peroleh julukan iblis 
Wanita, Betapapun cepatnya tebasan pedang itu, satu 
gentakan dari serulingnya telah mendorong pedang ke 
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samping, dan Giok Siu Sian Cu telah meloncat ke atas lagi 
untuk melancarkan serangan-serangan baru. 

Dalam pengalaman-pengalamannya selama beberapa 
puluh tahun di kalangan kang-ouw, Hian Ceng Tojin telah 
bertempur melawan banyak jago-jago silat, Tetapi seorang 
jago silat yang menyerang lawan dari udara adalah 
pertarungan pertama kali yang ia pernah hadapi. 

Pertarungan berlangsung tiga puluh jurus lagi, tetapi masih 
belum ada yang menang atau kalah Diserang dengan ilmu Bo 
In Cap Pwee Cao, Hian Ceng Tojin tak memperoleh 
kesempatan melancarkan serangan terus menerus, ia harus 
mencari jalan lain untuk menghadapi lawan yang luar biasa 
itu! ia tidak tergesa-gesa lagi menyerang lawan nya. Dengan 
lebih waspada dan teliti ia menanti kesempatan yang baik 
mengirim satu tusukan yang dahsyat Betul kesempatan untuk 
menang menjadi kurang, tetapi ia tak dapat terkalahkan 

Giok Siu Sian Cu merasa pasti bahwa dengan jurus yang 
istimewa itu ia pasti dapat mengalahkan lawannya dalam dua 
puluh jurus, tetapi setelah pertarungan berlangsung hampir 
empat puluh jurus, ia masih tak berhasil mengalahkan 
lawannya, ia menjadi cemas, ia maju merapat lawannya, lalu 
menyodok dadanya Hian Ceng Tojin dengan serulingnya, 

Hian Ceng Tojin telah siap, Dengan pedangnya ia 
menggentak seruling itu ke atas, lalu balas menusuk berturut- 
turut tiga kali dengan jurus In Liong Sam Sat atau Naga Putih 
Nyeruduk Tiga kali! 

Tiap-tiap tusukan pedang itu dibarengi dengan jotosan tinju 
ke depan sehingga hembusan angin yang keluar dari jotosan 
tinju itu juga membantu mendorong lawan, Tetapi Giok Siu 
Sian Cu juga menjotos ke depan dengan tinju kirinya sehingga 
kedua-duanya terdorong mundur lebih kurang lima kaki ke 
belakang 

Setelah berdiri diam sejenak Giok Siu Sian Cu loncat 
menerkam lagi Hian Ceng Tojin juga sudah mengumpulkan 
semua tenaga dalamnya, ia mengegos, dan lawannya 
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menyodok angin, Lalu ia menusuk lawannya dari belakang, 
tetapi Giok Siu Sian Cu telah meloncat ke atas dua depa lebih 
tingginya. 

Setelah pertarungan berlangsung hampir seratus jurus, 
kedua-duanya telah basah dengan keringat Dan saat untuk 
menang atau kalah segera akan tiba, karena kedua-duanya 
sudah menjadi letih. Pihak yang manapun akan kalah jika 
bertindak lengah sedikit saja! 

justru dalam saat yang genting ini terdengar oleh mereka 
suara orang tertawa gelak-gelak yang nyaring dan sejenak 
kemudian orang itu telah berdiri tidak jauh dari mereka. 
Kedua-duanya mengawasi orang itu yang bertubuh tinggi 
besar dan bersenjata dua toya besi yang pendek dan berujung 
kepala naga, Mereka mengenali orang itu. Dia adalah Sin 
Goan Tong, kepala partai silat Kong Tong Pay, Tibanya Sin 
Goan Tong telah mengejutkan mereka yang sedang bertarung 
itu. 

Hian Ceng Tojin memberi hormat dengan mengangkat 
kedua tangannya. 

"Angin apakah telah meniup saudara Sin datang Ke 
pegunungan Kun Lun ini? Maaf jika aku tak menyambutnya 
dengan seksama," kata Hian Ceng Tojin, 


Sin Goan Tong tidak menjawab pertanyaannya Hian Ceng 
Tojin, ia hanya berpaling kepada Giok Siu Sian Cu. 

"Meskipun kau lari ke dasar lautan atau ke ujung langit, 
aku pasti dapat mencari kau!" kata Sin Goan Tong menyindir. 

Giok Siu Sian Cu mengerutkan kening, dan berpikir 

" Aku telah bertarung melawan Hian Ceng Tojin lebih dari 
seratus jurus, aku telah merasa letih, Aku khawatir tak dapat 
bertahan melawan dua puluh jurus lagi, Paling baik aku 
berhenti bertempur mencari kesempatan untuk beristirahat 
Dengan keputusannya itu ia mengawasi Sin Goan Tong dan 
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membentak: "Perlu apa kau mencari aku? sekarang sudah 
ketemu, mau apa kau?" 

Suasana berada di saat-saat yang genting, tiba-tiba 
terdengar oleh mereka suara orang tertawa gelak-gelak dan 
menyusul kemudi orang itu telah berdiri tidak iauh dari 
mereka. 

Sin Goan Tong tampak pakaiannya Giok Siu Sian Cu 
basah dengan keringat, ia ketahui bahwa wanita ini telah letih 
dalam pertempuran itu. Lalu ia menjawab "Aku mencari kau, 
karena aku khawatir kau dihina, Oleh karena itu dengan tak 
menghiraukan perjalanan yang jauh dan sukar aku berusaha 
mencari kau.,." kata Sin Goan Tong bermaksud meredakan 
amarahnya wanita itu. 

Giok Siu Sian Cu tidak menjawab, ia hanya tertawa, ia 
berpendapat bahwa siasatnya akan berhasil 

Sin Goan Tong juga merasa girang melihat Giok Siu Sian 
Cu yang ia gilai tertawa gembira, Setelah itu barulah ia 
berpaling kepada Hian Ceng Tojin dan berkata: "Aku telah 
lama mendengar tentang ilmu pukulan Tian Kong Ciang dan 
ilmu pedang Hun Kong Kiam Hoat dari partai Kun Lun yang 
lihay sekali Tadi aku pun telah menyaksikan dengan kepala 
mata sendiri saudara bertarung melawan adikku ini. Aku pun 
ingin belajar dari saudara beberapa jurus, Aku yakin saudara 
tidak menolak, karena aku ingin mengetahui sampai di mana 
kelihayan ilmu silatnya partai Kun Lun." 

Mendengar ejekan itu, Hian Ceng Tojin menjadi marah. 
Dengan tak menghiraukan keletihannya, dengan pedang 
terhunus ia menuding dan membentak: "Meski-pun aku telah 
bertarung lama, aku masih dapat melayani saudara, Ayo! 
Seranglah!" 

Sin Goan Tong melihat keadaan di sekitarnya, ia hanya 
melihat Hian Ceng Tojin dan Giok Siu Sian Cu. "Kuil Sam 
Goan Kong tidak jauh dari puncak ini, mengapa tidak ada 
orang yang menyaksikan mereka bertempur?" Sambil berpikir 
ia ambil dan pegang kedua toya besi pendeknya, dan siap 
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sedia menyerang Hian Ceng Tojin. ia sengaja mengumpulkan 
tenaga dalamnya untuk menyerang dengan dahsyat, 
karenanya yakin Hian Ceng Tojin masih letih, dan dapat 
digempur dengan mudah, Dengan demikian ia dapat lekas 
berlalu dari tempat itu, dan terhindar dari kepungan orang- 
orangnya partai Kun Lun. 

Baru saja Sin Goan Tong hendak menyerang, tiba-tiba 
Giok Siu Sian Cu membentak: "Aku sedang bertarung 
melawan Hian Ceng Tojin, mengapa kau campur tangan?" 

Lalu ia menyerang Hian Ceng Tojin lagi! 

Sin Goan Tong lekas-lekas loncat mengelakkan serangan 
yang ditujukan kepada Hian Ceng Tojin, lalu membantu 
menyerang Hian Ceng Tojin sekuat tenaga, Hian Ceng Tojin 
menangkis serangan-serangan dari kedua lawan-lawannya itu 
sambil mundur tiga langkah, lalu balas menyerang dengan 
jurus Gek Hong Bong Siauw atau angin taufan menyapu 
dengan hebat 

Terlihat pedangnya berkilau-kilau ketika ia menyabet ke kiri 
dan ke kanan dengan beringas, jurus tersebut adalah salah 
satu jurus yang dahsyat dari Cui Hun Cap Ji Kiam dan tiap- 
tiap serangan lebih ampuh daripada yang telah dilepaskan, 
dan lawan-lawannya hanya dapat menjaga, mengegos, atau 
mengelit untuk menghindari sabetan-sabetan pedang, kalau 
tidak ingin tewas seketika, Kedua lawannya terpaksa loncat 
mundur beberapa depa jauhnya, 

"Ai, partai Kun Lun tidak mempunyai dendam terhadap 
partai Kong Tong Pay. Mengapa Sin Goan Tong menyerang 
dengan nekat? ia sama sekali tak menghiraukan peraturan Bu 
Lim." pikir Hian Ceng Tojin, ia terus mengejar dan mengirim 
jotosan Tian Kong Ciang-nya. Tapi kedua lawannya telah 
mengegos lagi, 

Sin Goan Tong lalu berkata sambil mengejek: "Aku telah 
mendengar ilmu silat saudara yang tinggi, cobalah tahan ini!" 
ia barengi ucapannya dengan satu jotosan sekonyong- 
konyong. 
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Hian Ceng Tojin tak berani menangkis jotosan itu, karena 
ia sudah letih, ia hanya mengegos ke samping, 

"Ha! Mengapa saudara tak berani menangkis jotosanku?" 
mengejek lagi Sin Goan Tong dengan maksud mengirim tinju 
Im Hong Ciangnya yang luar biasa am-puhnya, 

Dalam saat yang genting itu tampak lari mendatangi Tong 
Leng Tojin, Giok Cin Cu dan Ngo Kong Toa-su. 

Tong Leng Tojin loncat dan berdiri di depan Hian Ceng 
Tojin menghadapi Sin Goan Tong dengan pedang terhunus, 
"Saudara Sin rupanya datang ke pegunungan Kun Lun hanya 
dengan maksud mencari ribut Aku siap meladeni kau!" 
bentaknya, 

Melihat orang-orang Kun Lun sudah datang, Sin Goan 
Tong yakin bahwa ia tak dapat melawan ketiga guru partai 
Kun Lun itu dengan dibantu oleh Ngo Kong Toa-su. ia 
menghampiri Giok Siu Sian Cu dan berbisik: "Kita harus lekas- 
lekas enyah dari sini!" 

Giok Siu Sian Cu lalu hadapi Hian Ceng Tojin dan berkata: 
"Kali ini pertempuran kita dapat katakan seri, Tapi di dalam 
tujuh hari aku akan kembali untuk mengadu kepandaian pula!" 

"Aku senantiasa siap sedia meladeni kau!" jawab Hian 
Ceng Tojin dengan geregetan, 

Lalu Giok Siu Sian Cu balik badan dan turun dari puncak 
itu, Sin Goan Tong diam mengawasi dengan wajah yang 
menyatakan entah cinta atau benci! Tong Leng Tojin ingin 
mengejar, tetapi dicegah oleh Hian Ceng Tojin. "Jangan kejar 
dia. Dia datang ke sini bukan hendak mencari ribut Biarlah dia 
berlalu!" 

Sejenak kemudian, Sin Goan Tong seperti juga orang baru 
sadar dari tidurnya, ia berlalu dari tempat itu mengejar Giok 
Siu Sian Cu. Tetapi Tong Leng Tojin mencegah dengan berdiri 
di depannya, "Saudara Sin sebagai pemimpin partai Kong 
Tong tidak mengerti peraturan Bu Lim. Kau datang ke 
pegunungan Kun Lun hanya untuk mencari ribut Kami dari 
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partai Kun Lun tak dapat membiarkan sikap yang congkak itu!" 
kata Tong Leng TojiiL 

Giok Cin Cu tak tahan melihat sikap Toakonya, ia 
menanyai "Toa Suheng, kau terlampau baik hati. Kau selalu 
mengalah Sikapnmu yang demikian itu tak dapat menegakkan 
namanya partai Kun Lun, Bila kita selalu mengalah, apa kata 
orang lain di kalangan Kang-ouw? Aku khawatir mereka akan 
mengatakan bahwa kita pengecut takut menghadapi atau 
takut menghukum orang yang menghina partai kita." 

Hian Ceng Tojin tersenyum, "Pemimpin dari partai silat 
Thian Liong, Souw Peng Hai, sangat besar cita-citanya, ia 
ingin menjagoi di kalangan Kang-ouw, sehingga tak ada satu 
partai atau satu jago silat yang tidak tunduk terhadapnya, ia 
telah merancangkan untuk bertarung di kalangan Kang-ouw, 
Aku menduganya tiga tahun lagi akan terbit peristiwa 
perlombaan ilmu silat diantara para partai sila 

Mengadu silat yang maha dahsyat pada tiga ratus tahun 
yang lampau akan terjadi lagi, Jika kita sekarang melukai 
hatinya Sin Goan Tong, kita akan menimbulkan perasaan 
bencinya terhadap kita, partainya pasti membalas dendam, 
Untuk meladeni partai Kong Tong, kita akan hilang tenaga, 
mungkin juga dapat luka, Kita tak akan mempunyai hubungan 
kedudukan lagi di kalangan Kang-ouw, bukan?" 

Alasan yang diberikan oleh Hian Ceng Tojin dapat diterima 
bukan saja oleh Giok Cin Cu, tetapi juga oleh Tong Leng Tojin, 
Ngo Kong Toa-su lalu mengajak mereka semua turun dari 
puncak itu. 

Tong Leng Tojin lekas-lekas kembali ke kuil Sam Goan 
Kong, tetapi Hian Ceng Tojin, Giok Cin Cu dan Ngo Kong Toa- 
su lekas-lekas kembali ke rumah di mana Lie Ceng Loan 
berbaring di tempat tidurnya, 

Sudah hampir setengah bulan Giok Cin Cu tidak melihat 
muridnya dan terhadap murid barunya itu, ia sangat 
menyayangi nya. Kasih sayangnya terhadap murid baru itu 
bahkan dapat memanjakannya, Melihat Lie Ceng Loan 
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berbaring di atas tempat tidurnya, ia terkenang akan kisah diri 
sendiri Karena ia pun telah menderita penyakit asmara 
beberapa puluh tahun, dan ia menahan penderitaan itu tanpa 
orang lain menghibur atau menasehatinya, Kini ia melihat 
kisahnya terulang di atas diri murid kesayangannya. Makanya 
begitu tiba di rumahnya Lie Ceng Loan ia segera menerjang 
masuk ke kamar tidurnya, Hian Ceng Tojin dan Ngo Kong 
Toa-su menunggu di kamar depan, 

Lilin menyala di dalam kamar, dan sinarnya terang sekali 
Lie Ceng Loan tidur terlentang di atas pembaringan dengan 
kedua matanya berlinang. Begitu melihat gurunya datang, 
Liong Giok Pin segera bangun dan berlutut di hadapan 
gurunya, 

"Mengapa Sumoymu masih tidur saja? Apakah 
penyakitnya sudah baikan?" tanya gurunya. 

Dengan suara yang sedih, Liong Giok Pin menjawab: "la... 
ia menderita hebat sekali. .." 

Giok Cin Cu datang menghampiri dengan wajah yang 
muram, ia raba jidatnya Lie Ceng Loan. ia terkejut, karena 
jidat itu dingin sekali! Dengan kedua mata melotot ia 
membentak Liong Giok Pin, "Sumoymu telah menderita sakit 
begini hebatnya, Mengapa aku tak diberi tahukan?" 

Teecu telah diperintahkan datang menengoki Loan Sumoy, 
akan tetapi ia tak ada di sini Lalu Ngo Kong Toa-su Supek 
ajak Teecu naik ke puncak, dan diatas puncak Teecu baru 
menemui Loan Sumoy yang telah tertiup beku oleh angin yang 
dingin, Ngo Kong Toa-su Supek bilang Loan Sumoy telah 
berada di atas puncak selama dua hari satu malam," kata 
Liong Giok Pin menjawab gurunya, 

Giok Cin Cu mengangguk dan Liong Giok Pin meneruskan: 
"Kemudian Toa Supek juga telah datang, Ketika Toa Supek 
ingin menolong Loan Sumoy, tiba-tiba terdengar suara 
seruling dari wanita yang mengenakan pakaian hitam. Setelah 
bicara dengan Toa Supek, wanita itu lalu bertarung melawan 
Toa Supek, Ngo Kong Toa-su dan Teecu lalu bawa Loan 
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Sumoy ke dalam rumah ini, Barusan ia masih menangis, tetapi 
kemudian ia tertidur Meskipun Ngo Kong Toa-su telah 
berusaha menyadarkan ia tetapi hampa. Teecu disuruh 
menunggu di dalam kamar ini ketika Ngo Kong Supek pergi 
memanggil Toa Supek." 

Si Hweeshio tua setelah menarik napas panjang berkata 
kepada Giok Cin Cu: "Karena aku sibuk merawati Loan Jie, 
aku lupa bahwa di atas puncak sedang terbit pertarungan 
yang dahsyat, dan aku baru ingat memberitahukan kepada 
kau dan Tong Leng Tojin setelah mereka bertarung agak 
lama." 

sebetulnya Ngo Kong Toa-su karena terlampau gelisah ia 
hanya pergi ke kuil Sam Goan Kong untuk memberitahukan 
Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu tentang penderitaannya Lie 
Ceng Loan, ia telah lupa bahwa Hian Ceng Tojin sedang 
bertempur melawan Giok Siu Sian Cu di atas puncak, Baru 
kemudian ia ingat dan memberitahukan tentang pertarungan 
tersebut Oleh karena itu ketika Tong Leng Tojin dan Giok Cin 
Cu tiba di atas puncak, mereka menyaksikan Sin Goan Tong 
sedang hendak menyerang Hian Ceng Tojin. 

Penuturan Liong Giok Pin tentang penderitaannya Lie 
Ceng Loan didengarkan dengan penuh perhatian tileh Giok 
Cin Cu. ia yakin bahwa Lie Ceng Loan menderita rindu 
asmara yang hebat, dan bahwa hawa dingin di atas puncak 
telah melukai bagian dalam tubuhnya, ia mengucurkan air 
mata dengan penuh rasa kasihan terhadap murid barunya itu. 

Dengan suara rendah Hian Ceng Tojin menasehati kan: 
"Barusan ia dapat menangis, dan tangisannya itu lelah 
meredakan kepepatannya yang tertindih di dalam dadanya, 
Jika hawa dingin yang telah merembes masuk ke dalam 
tubuhnya dapat dikeluarkan, aku yakin ia akan lekas sembuh-" 

Giok Cin Cu menyusut air matanya, "Loan Jie adalah murid 
yang kau perkenalkan kepadaku Jika ia mati, bagaimana?" 
katanya. 
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pertanyaan itu menusuk hatinya Hian Ceng Tojin dan Ngo 
Kong Toa-su yang segera mengucurkan airmata, Lalu Hian 
Ceng Tojin menyarankan: "Coba kau berusaha melancarkan 
peredaran darahnya dengan ilmu Tui Kong Hiatttoat!" 

Ngo Kong Toa-su geleng-gelengkan kepalanya, 

Tidak guna, aku telah mencobanya dia tetap tak sadar!" 

Hian Ceng Tojin datang menghampiri pembaringan dan 
memperhatikan bahwa mukanya pucat pasi, dan sedikit 
cahaya darah pun tak kelihatan Kedua matanya tertutup, dan 
napasnya lemah sekali penyakitnya betul-betul berat ia cemas 
sekali "Jika ia mati, aku tak dapat mengampunkan Bee Kun 
Bu!" pikirnya. 

kegelisahan timbul di dalam hatinya semua orang di dalam 
kamar itu, sedangkan di luar suasana masih sunyi senyap, 
Atas saran Hian Ceng Tojin, meskipun Ngo Kong Toa-su telah 
mengatakan pernah mencobanya Giok Cin Cu berusaha 
melancarkan peredaran darah muridnya dengan ilmu Tui Kong 
Hiat Hoat. 

ia telah mengurut, menggosok, memijat bagian-bagian 
yang penting yang dapat melancarkan peredaran darah, tetapi 
setelah ia sendiri berkeringat Lie Ceng Loan masih tetap 
tertidur tak sadarkan diri. 

Fajar menyingsing, matahari di sebelah timur mulai 
memancarkan sinarnya di seluruh daerah pegunungan dan 
juga menyorot ke dalam kamarnya Lie Ceng Loan melalui 
jendela. 


Ngo Kong Toa-su dan Hian Ceng Tojin melihat keringat 
membasahi pakaiannya Giok Cin Cu yang tak putus asa 
bahwa usaha menolong muridnya yang sedang dilakukan 
dapat menolong juga kepada Lie Ceng Loan, Jika gadis itu 
dapat dibikin sadar, maka harapan untuk mengeluarkan hawa 
dingin di dalam tubuhnya besar sekali 
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Tiba-tiba terlihat Lie Ceng Loan menarik napas panjang, 
dan perlahan-lahan membuka kedua matanya, Hal itu 
menggirangkan mereka, Kemudian setelah melihat gurunya, ia 
berkata, suaranya lemah sekali: "Suhu, apakah Suhu dapat 
jumpa dengan Bu Koko?" 

Belum lagi Giok Cin Cu menjawab, Lie Ceng Loan sudah 
pejamkan kedua matanya lagi, dan tertidur pula! 

"Baru saja ia sadar, ia segera tertidur lagi, Mungkin luka- 
luka di dalam tubuhnya itu sangat parah," berkata Ngo Kong 
Toa-su dengan cemas sekali 

Hian Ceng Tojin yang banyak pengalaman melihat 
keadaan itu merasa gembira, 

"Aku merasa reda melihat dia membuka matanya dan 
berkata sesuatu barusan Menurut pahamku, Loan Jie hanya 
menderita luka-luka karena serangan hawa dingin di dalam 
tubuh, dan karena itu darahnya agak terhambat Biarlah ia tidur 
terus untuk memulihkan letihnya, sebentar kita akan berusaha 
lagi melancarkan peredaran darahnya dengan ilmu Tui Kong 
Hiat Hoat." 

perkataan itu meredakan yang lainnya, karena mereka 
mengetahui bahwa Hian Ceng Tojin juga mahir dalam ilmu 
pengobatan 

"Aku telah berusaha menolong dia dengan semua . 
kepandaianku Hanya aku merasa heran setelah tersadar 
sebentar, ia tertidur lagi," berkata Giok Cin Cu. 

"Hawa dingin di atas puncak dapat merembes masuk ke 
tulang," kata Hian Ceng Tojin, "Loan Jie yang diserang rindu 
asmara telah tak menghiraukan hawa dingin tersebut dan 
tidak menggunakan tenaga dalamnya untuk menghalau 
merembesnya hawa dingin itu. Kau telah berhasil 
melancarkan peredaran darahitya, dan ia telah siuman, Kini ia 
tertidur itu adalah gejala baik ia harus beristirahat untuk 
memulihkan tenaganya, Aku yakin harapan besar dia dapat 
tertolong." 
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Ngo Kong Toa-su yang paling sayang Lie Ceng Loan juga 
terhibur mendengar uraian Hian Ceng Tojin, Lalu mereka 
keluar dari kamar setelah memerintahkan Liong Giok Pin 
menjaga Sumoynya baik-baik. 

Liong Giok Pin duduk di sisi pembaringan mengawasi 
Sumoynya, Hatinya hancur melihat penderitaan Sumoynya 
yang ia sangat sayangi itu, ia mengenangkan kisah yang 
lampau: "Suatu malam ketika mereka berada di rumah 
penginapan dan Lie Ceng Loan menanyakan ia apakah ia juga 
suka Bee Kun Bu. ia khawatir jika Bee Kun Bu tak lekas-lekas 
kembali, akibatnya akan membinasakan Lie Ceng Loan yang 
suci murni, ia yakin bahwa hanya Bee Kun Bu seorang yang 
dapat menyembuhkan-nya. 

ia juga mengenangkan wajah dan senyum Bee Kun Bu 
yang menawan hati, ia sendiri pun telah tertawan hatinya, 
Bukankah Giok Siu Sian Cu juga telah jatuh hati? Bukankah 
iblis wanita itu jauh lebih tinggi ilmu silatnya daripada Bee Kun 
Bu? Mengapa iblis wanita itu rela merendahkan diri, dan 
menjadi mangsa "asmara"?" 

Kenangan-kenangan itu telah merangsang di otak-nya, 
dan dengan tak terasa air matanya mengalir di atas pipinya, 
dan ia tak berusaha menahan hancur hatinya, 

Ketika ia sedang duduk termenung dengan air mata 
mengucur deras, sekonyong-konyong ia membaui harum dari 
bunga Bwee, ia angkat kepalanya dan melihat guru-nya, Giok 
Cin Cu, masuk ke dalam kamar itu. sepasang matanya 
mengawasi ia, seolah-olah gurunya ingin memberitahukan 
suatu rahasia, ia lekas-lekas bangun dari tempat duduknya, 
dan lari berlutut di depan gurunya, 

"Suhu, maafkan Teceu, Teceu telah ngelamun melihat 
keadaan Loan Sumoy. Teecu menjadi sedih hati melihat 
penderitaannya Loan Sumoy," ia berkata. 

Giok Cin Cu menyuruh Uong Giok Pin bangun, lalu jalan 
menghampiri pembaringannya Lie Ceng Loan. 
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-000O000- 

Pendekar Ajaib masuk ke dalam kamar 

Liong Giok Pin terkejut, seolah-olah ia baru sadar dari 
lamunan ketika Giok Cin Cu menghampiri padanya, Sambil 
berdiri tegak ia angkat kedua tangannya memberi hormat 

"Mengapa kau menangis?" tanya Giok Cin Cu. 

Teecu sedang memikiri betapa kejamnya Bee Su-heng, 

Dia telah membikin Loan Sumoy demikian men-derita!" jawab 
Liong Giok Pin. 

Giok Cin Cu menghela napas, lalu duduk di sisi ranjang, ia 
raba dadanya Lie Ceng Loan, dan merasakan denyutan 
jantung yang sangat lemah, ia mengerutkan kening dan 
menanya dengan cemas: "Apakah Sumoymu tidak bergerak- 
gerak?" 

pertanyaan itu membingungkan Liong Giok Pin, karena ia 
tidak memperhatikan apakah Sumoynya bergerak atau tidak, 
ia hanya memikirkan nasibnya Sumoy itu. 

"Rupanya kau semalam tidak tidur, pergilah kau 
beristirahat!" perintah Giok Cin Cu. 

Teecu tidak merasa letih. Biarlah Teecu menjagai Loan 
Sumoy!" jawab Liong Giok Pin. 

Giok Cin Cu tidak memaksa, ia lalu jalan keluar dari kamar 
itu. Tetapi Liong Giok Pin mendadak merasa hatinya cemas, 
segera ia pun jalan keluar hingga dalam kamar itu tinggal Lie 
Ceng Loan seorang diri yang berbaring tak sadarkan diri, 

Co Hiong yang mengikuti Ngo Kong Toa-su dan Liong 
Giok Pin mendaki puncak, bersembunyi di tempat yang gelap, 
ia telah menyaksikan kejadian-kejadian di atas puncak itu. 
Ketika Ngo Kong Toa-su dan Liong Giok Pin menolong Lie 
Ceng Loan turun dari puncak, dan Hian Ceng Tojin bertarung 
melawan Giok Siu Sian Cu, karena ia ingin membalas dendam 
terhadap Hian Ceng Tojin. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


la tidak mengikuti Ngo Kong Toa-su dan Liong Giok Pin, ia 
bersembunyi di belakang satu batu yang besar dengan 
maksud menggempur Hian Ceng Tojin jika mereka letih 
bertempur ia tidak menduga bahwa Tong Leng Tojin dan Sin 
Goan Tong juga telah datang ke atas puncak itu, oleh karena 
itu, ia tak memperoleh kesempatan melaksanakan maksud 
nya. Tetapi ia tidak mundur karenanya, ia mengikuti Hian 
Ceng Tojin dan kawan-kawannya ke rumah gubuk, lalu 
bersembunyi di atas pohon cemara di dekat kamarnya Lie 
Ceng Loan. 

Ketika ia melihat Giok Cin Cu dan Liong Giok Pin keluar 
dan berlalu dari kamar, ia segera turun dari pohon dan masuk 
ke kamarnya Lie Ceng Loan. 

Ketika itu sinar matahari sudah mulai menyorot masuk dari 
jendela ke atas ranjangnya Lie Ceng Loan. Kulitnya yang putih 
halus, wajahnya yang pucat pasi, rambutnya yang panjang 
dan hitam semua terlihat nyata, 

Hian Ceng Tojin, Giok Cin Cu dan Ngo Kong Toa-su 
sangat cemas dengan keadaannya Lie Ceng Loan, mereka 
sama sekali tidak mengetahui bahwa ada orang sedang 
bersembunyi dekat rumah gubuk itu. 

Co Hiong menghampiri ia meraba tubuhnya Lie Ceng 
Loan, ia terkejut ketika ia mengetahui bahwa beberapa jalan- 
jalan darah yang penting telah kaku, ia insyaf bahwa jika 
terlambat lagi, maka jalan-jalan darah itu akan menjadi 
tertutup dan jiwanya sukar ditolong, 

ia merasa banyak lebih pandai setelah mendapat pelajaran 
dari Kiok Gie. ia pun telah mempelajari ilmu-ilmu sakti dari 
kitab San Im Shi Ni, dan menjadi paham akan luka-luka di 
dalam tubuh, Setelah ia meraba-raba lagi untuk memeriksa 
luka-luka di dalam tubuh, ia menemui sumber daripada luka- 
luka di dalam tubuh gadis itu, yang ternyata terluka karena 
hawa yang sangat dingin, yang telah merembes masuk ke 
dalam jalan-jalan darah, dan urat-urat syaraf 
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"Dengan tenaga dalamku, aku dapat membebaskan jatan- 
jalan darahnya yang sudah tertutup ini, tetapi aku akan 
kehilangan banyak tenaga!" pikir ia. Baru saja ia hendak 
berlalu, tiba-tiba ia terkenang peristiwa yang lampau, Ketika 
Lie Ceng Loan terluka di pegunungan Cie Lian San karena 
diserang seorang Hweeshio dari kuil Toa Ciok Sie, ia pernah 
menolong membawa gadis itu di atas kuda ajaibnya ke suatu 
lembah yang sunyi, dan meninggalkan Bee Kun Bu sendirian 
melawan banyak Hweeshio-hweeshio, Ketika itu lukanya Lie 
Ceng Loan agak parah, dan dengan setengah sadar ilu, tiba- 
tiba ia dibikin luka entah oleh siapa dengan ilmu Tu Kut Ta Me 
atau melukai urat nadi dengan memukul tulang, Ketika ia 
sadar kembali, Lie Ceng Loan sudah tidak ada di situ... 

Kenangan peristiwa itu timbul kembali dengan tegas sekali 
ia mengawasi wajahnya gadis yang berhari ng, meskipun 
tubuhnya sudah banyak lebih kurus, tetapi tetap menawan 
hati, ia tergiur, dan hatinya berdebar-debar, "Ai! Co Hiong! Co 
Hiong! Jika kau lepas Lie Ceng Loan, apakah kau akan dapat 
gadis yang lebih cantik sebagai gantinya?" ia berseru. 

Lalu ia menghampiri lagi, dan dengan tangan kanannya ia 
berusaha membebaskan dua belas jalan-jalan darahnya Lie 
Ceng Loan dengan menggunakan ilmu yang ia telah pelajari 
dari kitab San Im Shi Ni. ia dapat lakukan pertolongan itu 
dengan baik, hanya ia masih kekurangan tenaga dalam, dan 
setelah berusaha menolong beberapa menit, ia telah 
bermandikan keringat ia insyaf bahwa dengan menolong Lie 
Ceng Loan secara demikian, ia akan kehilangan banyak 
tenaga, semangat dan tenaganya baru bisa pulih setelah 
tujuh-delapan hari, ia khawatir orang-orangnya partai Kun Lun 
datang, pasti ia tak dapat melawan dalam keadaan yang 
sangat letih demikian ia beristirahat sejenak, lalu loncat keluar 
dari jendela, 

Belum lagi Co Hiong berlalu, Liong Giok Pin masuk lagi ke 
dalam kamar ia sangat tertib dan teliti ia ingat akan keadaan 
dalam kamar sebelum ia keluar tadi, Oleh karena itu, ketika ia 
masuk ia tampak bahwa selimut Lie Ceng Loan agaknya 
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pernah disentuh orang, ia terperanjat, ia lekas-lekas 
memeriksa tubuhnya Lie Ceng Loan dan merasa reda lagi 
setelah mengetahui bahwa Su-moynya tidak terganggu ia 
duduk di sisi ranjang dan memperhatikan bahwa cahaya 
mukanya Lie Ceng Loan berubah, ia ingin memberitahukan 
hal ini kepada guru-nya, tapi baru saja ia bertindak keluar, Lie 
Ceng Loan memanggil "Bu Koko, ayo kita pergi menangkap 
ikan?" Tetapi kedua matanya masih tetap menutup. 

Liong Giok Pin berbisik di kupingnya: "Loan Sumoy!" 

Tetapi Lie Ceng Loan ternyata tidur lagi tidak bergerak ia 
menepuk tubuhnya Lie Ceng Loan dua kali, tetapi tetap tidak 
sadar ia tak dapat berbuat lain, ia lari pergi ke kamarnya Ngo 
Kong Toa-su. 

Ketika itu si Hweeshio tua sedang duduk di atas kursi dari 
bambu, dan Hian Ceng Tojin dan Giok Cin Cu juga duduk 
menghadapi ia. Melihat Liong Giok Pin masuk tergesa-gesa, 
Hian Ceng Tojin menanya: "Ada apa lagi? Apakah Sutnoymu 
berubah pikirannya?" 

"Barusan Loan Sumoy siuman sebentaran dan memanggil 
tetapi segera ia tertidur lagi, Aku khawatir..." jawab Liong Giok 
Pin, 

" Apakah yang dikatakan olehnya?" Giok Cin Cu menanya 
dengan tidak menunggu ucapannya Liong Giok Pin. 

"la mengajak Bee Kun Bu menangkap ikan," jawab Liong 
Giok Pin. 

"Ai, jika muridmu tidak lekas kembali, dia sukar menjadi 
sembuh," kata Giok Cin Cu kepada Hian Ceng Tojin, 

"Mari kita pergi tengok keadaannya!" mengajak Hian Ceng 
Tojin sambil bangkit dari kursinya, 

Lalu semua pergi ke kamarnya Lie Ceng Loan, Hian Ceng 
Tojin segera periksa keadaannya Lie Ceng Loan dan kelihatan 
bahwa betul keadaan gadis itu banyak baikan. ia merasa 
heran, tetapi ia tidak segera mengambil kesimpulan ia duduk 
di sisi ranjang, dan mendengar Lie Ceng Loan menarik napas, 
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Kemudian perlahan-lahan gadis itu membuka kedua matanya, 
Melihat keadaan di sekitarnya, dan dengan senyuman ia 
berkata: "Suhu, Supek, Pin Cici?" 

Giok Cin Cu gembira melihat muridnya itu telah sadar dan 
dapat bicara, ia mendekati, dan dengan sikap seperti seorang 
ibu, sambil mengusap-usap rambutnya ia menanya: "Kau 
harus beritahukan aku di mana yang kau rasakan sakit?" 

"Jantungku rasanya dingin sekali," jawab Lie Ceng Loan 
suaranya lemah sekali, 

Giok Cin Cu menutupi seluruh tubuh muridnya dengan 
selimut "Kau telah berdiam terlampau lama di atas puncak 
gunung yang sangat dingin, Kau harus beristirahat beberapa 
hari, dan kau akan sembuh kembali?" 

"Aku pergi ke atas puncak gunung menanti kedatangannya 
Bu Koko, tetapi ia tidak datang!" kata Lie Ceng Loan, 

"Kau harus beristirahat Bee Kun Bu segera akan kembali!" 
Hian Ceng Tojin menghibur 

Lie Ceng Loan menangis, "Tetapi bilakah dia kembali? Dan 
jika sekarang dia kembali, aku tak dapat menyambut 
padanya...." Seterusnya ia tak dapat mengucapkannya yang 
hendak diucapkannya 

Dengan suara yang keras Ngo Kong Toa-su berseru: "Jika 
Bee Kun Bu tidak kembali...." 

Lie Ceng Loan buka matanya dan menoleh ke arah Ngo 
Kong Toa-su. 

"Bu Koko pasti kembali, dan aku senantiasa menanti 
kedatangannya dengan sabar Andaikata dia berubah hati 
terhadap aku, dia pasti memberitahukan...." Lalu ia pejamkan 
matanya dan tertidur lagi, 
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Ngo Kong Toa-su lari menubruk Lie Ceng Loan sambil 
berseru: "Loan Jie, Loan Jie." Tetapi Lie Ceng Loan tidur 
terus, hanya terdengar napasnya saja, 

Dengan ilmu Tui Kung Kwo Hiat atau mengurut 
membebaskan jalan darah, Hian Ceng Tojin berusaha 
menyadarkan gadis itu kembali, Tetapi dengan semua 
kepandaiannya itu ia tak berbuat banyak. Lie Ceng Loan 
masih tetap tertidur! 

Setelah berusaha dengan susah payah, Hian Ceng Tojin 
berkata sambil goyang-goyang kepalanya: "Meski-pun ia 
kelihatannya sudah banyak baikan, akan tetapi ia belum lagi 
sadar. Dengan sesungguh nya, aku tidak mengetahui 
bagaimana harus menolongnya." ia menarik napas 
menyatakan kekecewaannya. 

Giok Cin Cu yang juga tidak berdaya hanya berdiri seperti 
patung, sedangkan Ngo Kong Toa-su nampaknya gelisah 
sekali, ia berjalan mundar-mandir di dalam kamar seolah-olah 
menanti pertolongan Tuhan Yang Maha Esa. 

Mereka bertiga tak berdaya, mereka keluar dari kamar, 
meninggalkan Liong Giok Pin yang menjagainya, 

Ketika Liong Giok Pin melihat-lihat ke jendela, ia 
memperhatikan bahwa kayu jendela itu sedikit basah, ia 
menghampiri untuk menjadi terkejut melihat bahwa di atas 
tanah di luar rumah itu ada tanda-tanda bekas tapak kaki. 

ia mulai menduga bahwa ketika ia berlalu dari kamar, ada 
orang telah masuk ke dalam kamar dan telah berusaha 
menolong Lie Ceng Loan, dan orang itu telah masuk dan 
keluar dengan mengambil jalan dari jendela, Tetapi 
sebelumnya ia merasa pasti, ia tidak ingin melaporkan kepada 
gurunya. 

Demikianlah Lie Ceng Loan tertidur tak sadarkan diri 
selama beberapa hari dan selama itu Liong Giok Pin selalu 
menjagainya, bahkan tidur bersama-sama di kamar itu. Giok 
Cin Cu datang menengoki di waktu siang, dan baru kembali di 
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waktu petang ke kuil Sam Goan Kong, Hian Ceng Tojin dan 
Ngo Kong Toa-su bersama-sama tinggal di suatu rumah 
gubuk, mereka sering-sering duduk bereakap-cakap sehingga 
jauh malam itu Ngo Kong Toa-su terus menerus gelisah, 
agaknya Hian Ceng Tojin tak dapat menghibur padanya. 

Berkat perhatiannya, Liong Giok Pin menemui bahwa 
tertidurnya dan sadarnya Lie Ceng Loan pada jangka-jangka 
waktu yang tetap yakni sadar tiga kali dalam waktu dua belas 
jam, di waktu sadar itu, Liong Giok Pin beri ia makan atau 
minum. 

Demikianlah keadaannya Lie Ceng Loan, dan pada hari ke 
enam, cuaca sangat buruk. Liong Giok Pin duduk dekat 
jendela memperhatikan keadaan di luar, ia lekas-lekas ambil 
pedangnya dan menanti segala kemungkinan Secepat kilat 
orang itu loncat masuk dari jendela, Liong Giok Pin menusuk, 
tetapi orang itu menepuk pedangnya sambil tertawa, lalu 
membuka selubung kain hitam yang menutupi mukanya, 

Orang yang datang itu adalah Giok Siu Sian Cu. 

Liong Giok Pin tidak berani melawan lagi, karena ia 
mengetahui kelihayan lawannya, ia hanya harap dengan 
pereakapan mereka, Hian Ceng Tojin dan Ngo Kong Toa-su 
yang gubuknya tidak seberapa jauh dapat men-dengarnya, 
Dengan senjata ia menanya, suaranya keras: "Apa maksudmu 
datang ke sini? Cobalah lihat! Tempat apakah ini?" 

Giok Siu Sian Cu lihat Lie Ceng Loan, dan menanya tanpa 
menghiraukan tegurannya Liong Giok Pin: "Siapakah orang 
yang rebah ini? Dia menderita penyakit apa-" kah?" 

"Dia adalah Lie Ceng Loan Sumoyku," jawab Liong Giok 
Pin. 

Giok Siu Sian Cu perlahan-Jahan menghampiri dan 
meraba jidat dan urat nadi di pergelangan tangannya Lie Ceng 
Loan, 

"Ai! penyakitnya agak berat Jika terlambat ditolong 
mungkin akan sukar diobati!" kata Giok Siu Sian Cu. 
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Mendengar ucapan itu, Liong Giok Pin kira bahwa Giok Siu 
Sian Cu dapat menolong Ceng Loan sambil menghela napas, 

"la sangat baik, Tetapi entah mengapa ia harus mengalami 
penderitaan ini," kata Liong Giok Pin. 

Giok Siu Sian Cu segera dapat menebak maksud ucapan 
itu. ia berkata sambil tersenyum: "Kau pikir aku " tidak 
mempunyai waktu." 

Baru saja kata-kata itu habis diucapkan segera tampak 
Hian Ceng Tojin dan Ngo Kong Toa-su menerobos masuk, 
Melihat Giok Siu Sian Cu, Hian Ceng Tojin berkata: "Ha, betul- 
betul kau memenuhi janjimu!" 

"Hari ini adalah hari untuk kita mengadu silat lagi Baiklah 
kita mencari tempat yang sunyi agar kita dapat bertempur 
dengan tenang dan menentukan siapa yang lebih unggul!" 
jawab Giok Siu Sian Cu. 

"Baik sekali? Baik sekali!" sambut Hian Ceng Tojin, 

Lalu secepat kilat Giok Siu Sian Cu melompat keluar dari 
jendela untuk mencari tempat mengadu silat Hian Ceng Tojin 
keluar menyusul "Tidak jauh dari sini ada lembah yang sunyi 
Bagaimanakah pendapatmu jika kita mengadu silat di situ?" 
tanya Hian Ceng Tojin, 

"Tapi aku telah memilih suatu tempat lain, Aku minta Tojin 
ikut aku untuk memeriksanya," jawab Giok Siu Sian Cu. 

"Jika kau sudah pilih tempatnya, aku kira tempat itu pasti 
cocok," kata Hian Ceng Tojin, 

Kemudian Giok Siu Sian Cu loncat maju dan lari ke tempat 
yang ia telah pilih diikuti oleh Hian Ceng Tojin. 

Ngo Kong Toa-su mengejar dari belakang. 

"Hei! Berhenti, aku ingin bicara kepada kalian berdua!" 
teriaknya, 

Mereka terpaksa berhenti larL Hweeshio tua itu segera 
juga sampai di depan mereka. 
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"Kalian hendak mengadu silat, apakah aku boleh menjadi 
saksi?" tanya Ngo Kong Toa-su. 

Sambil tersenyum Hian Ceng Tojin berkata: "Kita telah 
bersahabat sepuluh tahun lebih, Kau pasti tidak akan tinggal 
diam jika aku terluka, Kau pasti datang membantu Menurut 
pendapatku lebih baik kau tidak turut." 

Ngo Kong Toa-su menarik napas, "Sebetulnya kita tiada 
dendam, Mengapa karena urusan kecil lantas hendak 
bertarung mati-matian...?" berkata Ngo KongToa-su. 

Giok Siu Sian Cu tidak sabar lagi mendengar ucapan yang 
ingin mencegah mereka bertempur ia lari terus, Hian Ceng 
Tojin berkata kepada Ngo Kong Toa-su: ilmu silat iblis wanita 
itu betul-betul lihay, Sukar dipastikan siapa yang akan 
menang. Di kalangan Bu Lim soal pembalasan dendam dan 
sebagainya, sebetulnya hanya karena nama saja. 

Dari zaman dahulu sampai sekarang, banyak jago-jago 
silat, pendekar-pendekar atau pahlawan-pahlawan banyak 
yang celaka karena memperebutkan nama, Misalnya Tian Ki 
Cin Jin atau San Im Shi Ni, mereka tidak kenal satu sama lain, 
mereka tinggal terpisah jauh sekali, Tetapi mengapa San Im 
Shi Ni dengan tidak menghiraukan perjalanan yang jauh 
datang ke pegunungan Koat Cong San hanya untuk mengadu 
silat melawan Tian Ki Cin Jin? 


Mereka telah bertempur beberapa hari dan malam, tetapi 
belum ada yang menang atau kalah, Akhirnya mereka 
bertempur dengan menggunakan semua tenaga dalamnya 
sehingga kedua-duanya menderita luka parah yang hanya 
mempereepat kematian mereka! Untuk apakah? Hanya untuk 
memperebutkan nama! 

Tetapi pada saat mereka mengetahui bahwa mereka " 
pasti akan mati, mereka berubah menjadi sahabat, dan telah 
bersama-sama menyusun semua kepandaian silatnya 
dibuatkan kitab Kui Goan Pit Cek agar kepandaian silatnya 
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dapat diturunkan kepada jago-jago silat angkatan muda, 

Tetapi mereka tidak menduga bahwa kitab Kui Goan Pit 
Ceknya itu menjadi barang perebutan diantara jago-jago silat, 
sehingga banyak jiwa yang telah melayang karena ingin 
memiliki kitab itu!" 

Lalu ia cabut tusuk rambut dari kepalanya yang dibuat dari 
batu Giok, Sambil menyerahkan tusuk rambut itu ia berkata: 
"Jika dalam satu hari satu malam aku tidak kembali, itu berarti 
aku tidak beruntung menang, Tusuk rambut ini kau harus 
simpan baik-baik, jika Bee Kun Bu menyeleweng dari 
peraturan partai Kun Lun, aku minta kau mewakili aku 
menghukum padanya dengan seksama!" 

Air mata tak tertahan mengucur dari kedua matanya Ngo 
Kong Toa-su ketika ia menyambut tusuk rambut itu. lalu Hian 
Ceng Tojin lari mengejar Giok Siu Sian Cu. 

Giok Siu Sian Cu sedang menunggu di bawah jurang, ia 
berseru: "Aku kira kau tidak datang!" 

Mukanya Hian Ceng Tojin menjadi merah padam, "Satu 
patah kata dari satu taki-laki empat kuda tak dapat 
mengejarnya Meskipun aku harus melalui lautan api, aku tak 
akan ingkar janji!" jawabnya dengan murka, 

Lalu Giok Siu Sian Cu mendaki lereng gunung dengan ilmu 
meringankan tubuhnya, diikuti oleh Hian Ceng Tojin. 

Ngo Kong Toa-su tidak segera pulang, ia berdiri terpaku, ia 
mengenangkan akan pertempuran terhadap Giok Siu Sian Cu 
pada enam hari berselang dan ia yakin bahwa pertempuran 
yang akan dilakukan pasti menjadi dahsyat ia baru sadar 
ketika ada orang yang menegur padanya, 

"Lo Toa-su (Hweeshio tua) mengapa kau berdiri seperti 
patung?" tegur orang itu. 

Ngo Kong Toa-su membalikkan badan dan ter-senyum: 

"Giok Cin Cu Sumoy, aku sedang memikirkan apakah 
suhengmu dapat melawan Giok Siu Sian Cu." 
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pemberitahuan itu mencemaskan Giok Cin Cu. ia 
mendesak: "Ha! Apakah iblis wanita itu datang lagi untuk 
mengacau?" 

Ngo Kong Toa-su mengangguk : 

"Betul, dia dan suhengmu sedang pergi ke tempat yang 
telah ditentukan untuk mengadu silat pula!" 

"Mereka bertempur di mana? Mereka lari ke jurusan 
manakah?" desak Giok Cin Cu, 

Ngo Kong Toa-su menunjuk ke jurang di hadapan mereka 
dan berkata: "Mereka mendaki jurang itu, Ke-mana mereka 
pergi aku tak tahu." 

Giok Cin Cu tidak menanya lagL ia terus lari turun ke 
jurang yang ditunjuk itu Ngo Kong Toa-su jalan menuju ke 
gubuknya Lie Ceng Loan. 

Begitu ia masuk ke dalam kamar, ia menjadi terperanjat 
melihat Uong Giok Pin menggeletak dengan pedang terhunus 
di tangannya ia lari menghampiri Lie Ceng Loan, dia merasa 
girang ketika mengetahui Lie Ceng Loan masih tertidur ia 
berjongkok dan memeriksa Liong Giok Pin dengan cermat, ia 
mengetahui bahwa Liong Giok Pin telah ditotok jalan 
darahnya. Untung totokan itu tidak hebat Setelah dibebaskan 
oleh Ngo Kong Toa-su, gadis itu sadar kembali 

Setelah Giok Siu Sian Cu dan Hian Ceng Tojin keluar dari 
kamar itu, Liong Giok Pin yang tertarik ingin tahu, telah 
mengikuti di belakangnya Ngo Kong Toa-su. Kemudian ia 
ingat bahwa tugasnya ialah menjaga Lie Ceng Loan, ia segera 
kembali 

Tapi baru saja ia bertindak masuk, ia merasakan 
hembusan angin di belakangnya, dan lengan kanannya di 
totok. ia jatuh pingsan, ia tuturkan kejadian itu kepada Ngo 
Kong Toa-su: "Mengapa di dalam beberapa hari telah datang 
jago-jago silat ber-turut-turut ke puncak Kim Teng Hong yang 
biasanya sunyi senyap ini? Giok Siu Sian Cu, Sin Goan Tong, 
dan orang yang menotok Liong Giok Pin. Apakah orang yang 
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menotok itu seorang kawan atau musuh? Apakah mak¬ 
sudnya?" pikir Ngo Kong Toa-su, 

Liong Giok Pin tidak menegur Ngo Kong Toa-su yang 
sedang berpikir itu. ia menghampiri ranjangnya Lie Ceng 
Loan, dan duduk di sisinya, 

sekonyong-konyong Lie Ceng Loan membuka kedua 
matanya, agaknya ia hendak bangun, tetapi tak bisa, Liong 
Giok Pin berkata: "Sumoy, jangan bangun, Kau harus 
beristirahat?" 

"Pin Cici, apakah Bu Koko sudah kembali?" tanya Lie Ceng 
Loan. 

"Belum," jawab Liong Giok Pin. 

"Apakah dia akan kembali untuk aku lagi?" tanya Lie Ceng 
Loan. 

pertanyaan itu sukar Liong Giok Pin menjawabnya. 

Dengan senyuman terpaksa ia berkata: "Aku kira dia akan 
segera kembali Oleh karena itu, kau harus beristirahat dan 
menunggunya dengan sabar." 

Terlihat wajah yang puas di mukanya Lie Ceng Loan, 

"Ucapan Cici betul Jika Bu Koko tidak ditahan oleh Pek 
Cici, mungkin ia menjumpai rintangan di perjalanan Tapi ia 
pasti akan kembali!" 

Ucapan itu membikin Liong Giok Pin berpikir. 

"Dalam beberapa hari ini, semua orang anggap Bee Kun 
Bu itu tidak mengenal budi atau berwatak keji, Mereka lupa 
kalau-kalau Bee Kun Bu juga mendapat rintangan di 
perjalanan pikirnya, Dengan pikirannya itu yang menyadarkan 
ia dari kekeliruan ia berseru: "Betul! Mungkin ia menjumpai 
rintangan di perjalanan?" 

Tiba-tiba Lie Ceng Loan bangun dan berseru: "Supek! 
Supek!" 
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Ngo Kong Toa-su terkejut, dan kedua matanya terbelalak 
Apakah Hweeshio tua itu menjadi girang atau cemas? ia 
menghampiri pembaringan dan dengan mata berlinang ia 
berkata: "Loan Jie, apakah kau merasa baikan?" 

" Lie Ceng Loan tidak menjawab, sebaliknya ia menanya: 

"Bu Koko belum kembali? Aku yakin ia menjumpai 
rintangan di perjalanan Kita harus lekas-lekas pergi menolong 
dia!" 


pernyataan itu menyadarkan Ngo Kong Toa-su, ia selalu 
anggap Bee Kun Bu tidak mengenal budi, dan tidak pikir 
bahwa Bee Kun Bu dapat menjumpai rintangan-rintangan di 
perjalanan 

ia mengenangkan peristiwa yang lampau di pegunungan 
Cie Lian San. 

"Pek Yun Hui telah menderita luka karena melawan 
musuh, Bee Kun Bu mengantar ia kembali ke pegunungan 
Koat Cong San. Aku insyaf bahwa Pek Yun Hui sangat segani 
Bee Kun Buj jika tidak, dia tak akan datang ke pegunungan 
Cie Lian San untuk menolongnya, Aku dan Hian Ceng Tojin 
telah datang ke kuil Toa Gok Sie di pegunungan Cie Uan San 
untuk minta buah Sie Can Ko guna mengobati Giok Cin Cu. 

Tetapi buahnya tidak dapat, sebaliknya aku berdua 
tertawan di dalam penjara dari batu, Jika Pek Yun Hui tidak 
datang membebaskan kita di waktu malam, mungkin kita 
masih berada di dalam tawanan musuh, Pek Yun Hui besar 
budinya terhadap kita, Tetapi dia rupanya juga telah jatuh 
cinta terhadap Bee Kun Bu, dan menjadi saingannya Loan Jie, 
Bee Kun Bu mengantar Pek Yun Hui ke pegunungan Koat 
Cong San dengan menunggang bangau, pegunungan Koat 
Cong San jauh sekali dari pegunungan Bee Kun Bu, mungkin 
Pek Yun Hui tidak rela melepaskan Bee Kun Bu kembali ke 
pegunungan Kun Lun sendirian Tapi bangau itu adalah seekor 
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bangau sakti, dan dapat membawa Bee Kun Bu dengan 
selamat ke sini." 

Kesimpulan itu meyakinkan ia, dan ia berkata: "ia, dapat 
menunggang bangau kembali ke sini, tak mungkin ia 
menjumpai rintangan di perjalanan-" 

Sambil merebahkan diri Lie Ceng Loan berkata: "Jika 
demikian, pasti Pek Cici menahan dia-" 

"Loan Jie, kau beristirahatlah Jika kau sudah sem-buh, aku 
ajak kau pergi ke pegunungan Koat Cong San mencari dia." 
Ngo Kong Toa-su menghibur 

Lie Ceng Loan menatap ayah angkatnya "Aku tak ingin 
pergi kepegunungan Kwat cong San. Aku yakin Bu Koko akan 
kembali!" katanya, 

MBaiklah. Dari itu kau harus beristirahat dan lekas-lekas 
sembuh menanti kedatangannya," jawab Ngo Kong Toa-su 
menghibur 

Dengan senyuman getir Lie Ceng Loan tutup kedua 
matanya, Ngo Kong Toa-su tertusuk hatinya melihat 
kesedihan puteri angkatnya itu. 

Ngo Kong Toa-su tidak mengerti mengapa dengan tak 
langsung ia terlibat lagi dalam soal asmara ini. ibunya Lie 
Ceng Loan yang telah mencintai pria lain, telah 
menghancurkan hatinya, sebagai akibat daripada kehancuran 
hati itu, ia telah menjadi Hweeshio agar dapat menjauhkan diri 
dari penghidupan duniawi. 

Tetapi, setelah Lie Ceng Loan terlantar, dan setelah 
ayahnya gadis itu terbunuh, ia harus memelihara, merawat 
dan menjaga gadis itu demi kasih sayangnya yang tak dapat 
hilang terhadap ibunya gadis itu, Kini setelah Lie Ceng Loan 
menjadi gadis remaja, ia harus menderita karena puteri 
angkatnya terserang rindu, Lie Ceng Loan merupakan puteri 
kandungnya, dan ia harus membela! 
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ia duduk termenung di sisi ranjang, baru keluar dari kamar 
setelah Lie Ceng Loan tidur lagi, Tapi Liong Giok Pin menahan 
dan berkata: "Supek, aku ingin memberitahukan sesuatu 
kepadamu." 

Ngo Kong Toa-su berpaling kepada Liong Giok Pin. 

"Loan Sumoy tiba-tiba berubah. Apakah Supek tidak 
memperhatikan keganjilan ini?" tanya Liong Giok Pin 
melanjutkan perkataannya, 

Sambil menunduk Ngo Kong Toa-su menjawab: "Aku yakin 
ada orang yang kita belum tahu siapa telah datang menolong 
mengobati Ceng Loan, Mungkin orang itu adalah yang 
menotok kau juga, Orang itu tinggi sekali ilmu silatnya, 

Menurut pahamku untuk mengobati Loan Jie, obat apa saja 
tak akan menolong, 

Lukanya Loan Jie di dalam tubuh, dia tak akan sembuh 
dengan jalan membebaskan jalan-jalan darahnya saja, Orang 
itu mempunyai ilmu istimewa, orang-orang yang memiliki ilmu 
demikian tinggi ilmunya sudi datang ke pegunungan Kun Lun 
yang sangat jauh ini? Menurut pengetahuanku hanya ada 
seorang yang memiliki ilmu istimewa tersebut.-." 

"Apakah bukannya Pek Yun Hui, pemilik bangau sakti?" 
tanya Liong Giok Pin, 

"Betul. Menurut pendapatku, hanya Pek Yun Hui yang 
dapat mengobati Loan Jie." kata Ngo Kong Toa-su. 

Liong Giok Pin berpikir sejenak. 

"Aku ingat Pek Yun Hui telah menolong menyembuhkan 
Suhu yang telah menderita karena racun ular, dan ia datangi 
menolongnya secara tiba-tiba. Aku pun ketika itu telah ditotok 
olehnya, Tadi aku ditotok demikian cepatnya sehingga aku 
tidak mengetahui siapa yang menotoknya!" kata Liong Giok 
Pin. 


"Jika ia bersembunyi di belakang pintu, dan tiba-tiba 
menotok kau, kau tak akan dapat mengetahui juga, Tetapi 
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yang menotok kau tadi belum tentu Pek Yun Hui, karena dia 
pasti datang dengan berterus terang, sudah tentu dia akan 
menjumpai kita lebih dulu, ia tak usah bersembunyi Lagi pula, 
keadaan Loan Jie sudah baikan semenjak lima-enam hari 
berselang, Pek Yun Hui tidak akan bersembunyi demikian 
lamanya, untuk membikin Supek, Suhumu dan aku dalam 
teka-teki," kata Ngo Kong Toa-su. 

Liong Giok Pin ingin memberikan alasan lain, karena 
pikirnya bahwa bagi wanita, rasa cemburunya sangat hebat 
Seorang wanita dapat melakukan perbuatan yang bukan- 
bukan karena cemburu, Pek Yun Hui telah jatuh cinta kepada 
Bee Kun Bu, dia tak akan segan menyingkirkan saudari 
kandungnya sendiri jika perlu merebut kekasihnya, Demikian 
alasannya itu. 

Ngo Kong Toa-su memperhatikan sikap Liong Giok Pin 
yang masih penasaran itu. ia berkata: "Untuk mengetahui 
siapa yang telah datang menolong, aku kira orang itu akan 
datang lagi, Lebih baik kita bersembunyi menanti 
kedatangannya!" 

"Betul! Akal itu baik sekali! Aku bersembunyi di dalam 
kamar ini, untuk mengintip siapa yang datang, berbareng 
dapat menjaga Sumoy," kata Liong Giok Pin. 

"Jika kau ingin bersembunyi di dalam kamar ini, kau harus 
jangan bertindak sembrono. Kau harus beri isyarat kepadaku 
agar aku bisa segera datang!" kata Ngo Kong Toa-su. 

Demikianlah Ngo Kong Toa-su lalu bersembunyi di luar 
gubuk, dan bila ia lihat ada orang yang datang, ia akan 
memberi isyarat kepada Liong Giok Pin di dalam kamar Tetapi 
jika orang itu langsung masuk ke dalam kamar, dan Ngo Kong 
Toa-su tidak mengetahui, maka Liong Giok Pin harus memberi 
isyarat kepada Ngo Kong Toa-su. 

Ketika itu angin dan turunnya salju mulai reda, tetapi 
keadaan di sekitarnya sunyi senyap, kecuali derunya angin 
dan suara turunnya salju di atas tanah dan di atap rumah. 
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Ngo Kong Toa-su bersembunyi di belakang sebuah pohon 
cemara yang besar dan tua, memasang mata dengan 
waspada akan segala keadaan di sekitarnya. 

Mengorbankan tenaga dan semangat untuk menolong 
murid Kun Lun 

"Sebetulnya segala soal di dunia aku sudah tidak mau 
pusingkan, tapi mengapa Loan Jie terlibat lagi dalam jaring 
asmara? Hai!" ia mengeluh dan menarik napas panjang dari 
tempat persembunyiannya. 

Marilah pembaca, kita tengok Giok Siu Sian Cu dan Hian 
Ceng Tojin, mereka telah mendaki jurang dengan mudahnya. 

Ketika mereka tiba di atas puncak, Giok Siu Sian Cu 
berhenti dan menunjuk dengan seruling batu Gioknya ke arah 
satu puncak yang lebih tinggi "Puncak itu yang selalu 
diselubungi salju merupakan tempat yang cocok untuk kita 
bertempur tanpa gangguan," katanya sambil tertawa, 

"Kau betul-betul bisa memilih tempat Memang tempat itu 
cocok sekali," jawab Hian Ceng Tojin. 

"Berapa jauh dari sini kau kira puncak itu?" tanya Giok Siu 
Sian Cu. 

"Kurang lebih dua puluh lie," jawab Hian Ceng Tojin. 

Sambil tertawa Giok Siu Sian Cu berkata lagi: "Bagaimana 
jika kita bertempur sambil menuju ke puncak itu?" 

"Aku mengiringi Tidak pereuma kau terkenal sebagai 
wanita yang berani!" jawab Hian Ceng Tojin, dan ia segera 
cabut pedangnya. 

Giok Siu Sian Cu menyerang dengan serulingnya yang 
secepat kilat ditangkis oleh Hian Ceng Tojin, Lalu dengan 
jurus Tan Hong Liauw In atau Burung Hong menyambar awan, 
Giok Siu Sian Cu menyapu kedua betis lawannya, Hian Ceng 
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Tojin harus loncat ke atas untuk menghindarkan diri dari 
sabetan seruling itu. 

Demikianlah mereka maju ke depan sambil bertempur dan 
masing-masing berlomba untuk mencapai puncak di depan, 

Giok Cin Cu setelah mendengar dari Ngo Kong Toa-su 
tentang pertempuran yang akan dilakukan Toa suhengnya 
dengan Giok Siu Sian Cu mengejar terus. Tapi, di manakah ia 
mencarinya di daerah pegunungan seluas itu? 

Sekonyong-konyong dari atas berkelebat bayangan di 
depan nya. ia mendongak melihatnya, ia tampak bangaunya 
Pek Yun Hui sedang terbang melewati di atas kepalanya, ia 
terperanjat "Bangau ini mengapa sudah berada di daerah ini? 
Apakah ia membawa Bee Kun Bu kembali? Apakah ia terbang 
datang sendiri saja?" pikir Giok Cin Cu. 

Tengah ia berpikir, dari hutan pohon-pohon Bwee yang 
tidak jauh dari tempat ia berdiri berkelebat lagi bayangan 
orang, ia mengawasi ke arah bayangan itu. Baru saja ia ingin 
mengejar, tetapi ia mendadak mundur lagi, ia pikir lebih baik 
bertindak waspada. Lalu ia bersembunyi di belakang sebuah 
pohon cemara yang besar, 

Tidak lama kemudian dari hutan pohon-pohon Bwee yang 
lebat itu tampak jalan keluar satu pemuda, Karena jaraknya 
agak jauh, ia tak dapat melihat tegas wajahnya pemuda itu. 
Tetapi dari gerak-geriknya, ia yakin bahwa pemuda itu bukan 
Bee Kun Bu. Dia lari menuju ke gubuknya Lie Ceng Loan dia 
meloncat ke atas pohon Bwee, dan dengan ilmu meringankan 
tubuh dia meloncat turun ke atas atap rumah gubuk itu. 

Gerakannya orang itu yang lincah mengejutkan Giok Cin 
Cu. Menurut pemandangannya, pemuda itu mempunyai ilmu 
silat yang tinggi, dan Liong Giok Pin pasti tak dapat 
melawannya, ia harus lekas-lekas datang me-nolong, dan 
tanpa berpikir panjang lagi ia lekas turun gunung dan lari 
menuju ke gubuknya Lie Ceng Loan, 
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Pemuda itu terlihat sedang duduk di atas atap rumah 
mengumpulkan semangatnya sambil memejamkan kedua 
matanya, Ketika itu Ngo Kong Toa-su juga telah naik ke atas 
atap rumah dengan toya di tangannya, hanya enanv tujuh kaki 
dari pemuda itu. Pemuda itu tidak menghiraukan Ngo Kong 
Toa-su. ia tetap duduk di atas atap rumah, ia dapatkan 
pemuda itu sangat tampan rupanya, dan pedangnya 
dipancangkan di,belakangnya, ia menghampiri dan 
membentak: Heif siapakah kau?" 

pemuda itu buka kedua matanya, lalu mengawasi Giok Cin 
Cu dan Ngo Kong Toa-su. ia tertawa. 

"Ai, mengapa kalian lupa? Bukankah kita pernah berjumpa 
di pegunungan Cie Lian San. Mustahil baru setengah tahun 
saja kalian sudah lupa?" 

Ketika Co Hiong ditotok jalan darahnya di pegunungan Cie 
Lian San. Hian Ceng Tojin pernah menolong membebaskan 
jalan darahnya tetapi Ngo Kong Toa-su dan Giok Cin Cu 
hanya melihat saja, mereka lalu pergi, Dan ketika ia menolong 
masuk dan bersembunyi di dalam kuil Sam Goan Kong ia 
telah mendengar per-cakapan yang berlangsung antara Hian 
Ceng Tojin, Ngo Kong Toa-su dan Giok Cin Cu, dan telah 
melihat mereka berkali-kaIL 

Teguran Co Hiong membikin Giok Cin Cu teringat akan 
Toa suhengnya yang pernah menolong orang di suatu gua di 
pegunungan Cie Lian San. Lalu ia menanya: "Apakah kau ini 
orang dari partai silat Thian Liong? Pada lebih kurang 
setengah tahun berselang, Sumoymu Souw Hui Hong telah 
membawa kau, tetapi pada waktu itu kau sedang menderita 
entah luka apa....H 

"BetuH" jawab Co Hiong tidak menunggu ucapannya Giok 
Cin Cu selesai "Aku bernama Co Hiong. Di pegunungan Cie 
Lian San aku tidak sakit, tetapi telah dianiaya oleh seseorang. 
Kali ini aku datang ke pegunungan Kun Lun ini dengan 
maksud mencari orang yang telah mencelakakan aku untuk 
membikin perhitungan 
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Giok Cin Cu terperanjat "Apakah kau kira orang yang 
mencelakakan kau itu ada di puncak Kim Teng Hong?" tanya 
Giok Cin Cu. 

Co Hiong tertawa, "Mula-mula aku mencurigai bahwa 
orang itu adalah salah satu pemimpin partai Kun Lun, tetapi 
sekarang aku yakin bukan para pemimpin Kun Lun," 
jawabnya. 

Dengan rasa cemas Giok Cin Cu berkata, suaranya agak 
mengejek: "Hm! Kami dari partai Kun Lun tidak akan 
melakukan perbuatan keji, Kami adalah orang-orang yang 
pernah menolong jiwamu!" 

"Mungkin kalian pernah menolong jiwaku, Tetapi hanya 
dengan usaha kepala dari kuil Sam Ceng Koan yang coba 
membebaskan jalan darahku, aku terbebas dari kebinasaan 
di'pegunungan Cie Lian San!" 

"Orang yang pernah menolong kau adalah orangyang 
berbudi," kata Giok Cin Cu. "Tentang apakah kau ingin 
membalas budi itu, kami dari partai Kun Lun tidak hiraukan 
atau harapkan! sekarang kau telah ketahui apa yang telah 
terjadi, mengapa kau masih tidak berlalu dari sini, sebetulnya 
maksud apakah yang menahan kau diam lebih lama di sini?" 


Co Hiong belum dapat memulihkan tenaga dalam dan 
semangatnya yang telah digunakan untuk menolong Lie Ceng 
Loan, ia bangun perlahan-lahan dengan merasa masih letih. 

"Aku datang untuk membalas budi ketika aku terluka di 
pegunungan Cie Lian San, dan aku rela menolong murid dari 
Kun Lun!" 

Giok Cin Cu terharu, kegusarannya mereda, "Lie Ceng 
Loan menderita hebat, mungkin kau tak dapat mengobati dia," 
katanya dengan lembut 

"Jika aku tidak datang menolongnya mungkin pada detik ini 
dia sudah ada di dalam liang kubur!" kata Co Hiong. 
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"Tapi dia belum sembuh betul Mengapa kau tidak terus 
menolongnya agar menjadi sembuh benar?" kata Ngo Kong 
Toa-su campur bicara, 

Co Hiong tersenyum. "Kalian menghadapi aku dengan 
senjata terhunus seolah-olah hendak mengepruk aku, Apakah 
aku harus bertempur dulu melawan kalian baru masuk 
menolong menyembuhkan padanya?" 

Ngo Kong Toa-su lekas-lekas turunkan toyanya, dan turun 
dari atap rumah itu. Co Hiong dan Giok Cin Cu juga loncat 
turun mengikuti Ngo Kong Toa-su masuk ke kamar Lie Ceng 
Loan, Sambil berjalan Ngo Kong Toa-su mengancam: "Hati- 
hati! Kau jangan takabur dengan mulut besarmu mengatakan 
mampu menyembuhkan nya. jika ternyata kau membohongi 
awas toyaku ini!" 

Co Hiong yang telah belajar banyak dari Kiok Gie, guru 
dari pemimpin-pemimpin kuil Toa Ciok Sie, menjawab dengan 
menantang: "Meskipun kau bersenjata toya, belum tentu kau 
dapat melawan aku dengan kedua kepaianku ini!" 

Ngo Kong Toa-su balik badan dan membentak: "Kau anak 
kemarin dulu ini betul-betul mulut besar!" Lalu ia berdiri siap 
bertempur melawan Co Hiong, Tetapi Co Hiong hanya 
tersenyum, ia jalan terus dan masuk ke dalam gubuk 
menghampiri ranjangnya Lie Ceng Loan, Liong Giok Pin 
berdiri siap sedia dengan pedangnya 

Pada enam hari berselang Co Hiong pernah coba 
mengobati Lie Ceng Loan akan tetapi karena tenaga 
dalamnya belum cukup, ia hanya berhasil membebaskan tiga 
dari delapan jalan-jalan darah yang penting, karena 
pertolongannya itu, ia harus beristirahat paling sedikit enam 
hari untuk memulihkan tenaga dalam dan semangatnya, 

Ketika ia kembali lagi setelah beristirahat Giok Siu Sian Cu 
datang untuk menantang Hian Ceng Tojin bertempur, dan Ngo 
Kong Toa-su juga pergi untuk menyaksikan pertempuran itu, 
ia masuk ketika Liong Giok Pin keluar, dan menotok jalan 
darahnya di waktu dia kembali masuk. 
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Dan ia tolong membebaskan empat-jalan darahnya Lie 
Ceng Loan lagi sehingga ia betul-betul kehabisan tenaga, 
sebetulnya ia ingin beristirahat di dalam hutan pohon-pohon 
Bwee, ia ingat bahwa ia harus membebaskan satu jalan 
darahnya lagi, Dan pikiran tersebut mendorong ia kembali lagi 
untuk membebaskan satu jalan darah itu. 

Ngo Kong Toa-su yang sedang meronda di depan telah 
melihat bayangannya Co Hiong, lalu ia bersembunyi di 
belakang sebuah pohon, ia juga loncat naik ke atas atap 
rumah gubuk itu ketika Co Hiong loncat ke atas atap, dan 
mencegah dengan toyanya, 

Co Hiong insyaf bahwa ia tak dapat melawan, maka ia 
duduk di atas rumah sambil memejamkan kedua matanya. 
Kemudian Giok Cin Cu datang, ia semakin tak berdaya 
melawan mereka dengan keadaan tubuhnya yang sangat letih 
itu, 

Sebab-sebab di atas itulah mengapa Co Hiong duduk di 
atas atap rumah gubuknya Lie Ceng Loan sambil menghadapi 
Ngo Kong Toa-su. 

Co Hiong yang telah menghampiri ranjangnya Lie Ceng 
Loan menyaksikan Lie Ceng Loan masih tidur nyenyak ia 
tersenyum karena ia yakin bahwa pertolongannya berhasil 
Dengan menghadapi Giok Cin Cu ia berkata: 

"Dia telah menderita luka-luka di dalam tubuhnya karena 
hawa gunung yang dingin telah merembes masuk ke jalan- 
jalan darahnya, bahkan ke dalam tulang-tulangnya, Aku harus 
membebaskan kedelapan jalan-jalan darahnya yang penting, 
aku telah membebaskan tujuh jalan darahnya kini masih 
tinggal satu lagi yang harus dibebaskan 

Kita perlu air panas untuk menyeduh bawang merah. 
Setelah aku berhasil membebaskan jalan darahnya yang satu 
itu, ia harus diberi minum air bawang merah yang telah 
diseduh, ia harus tidur selama satu jam, dan akan sembuh 
setelah ia mendusin dari tidurnya." 
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Giok Cin Cu melakukan segala apa yang diminta, Bersama 
Liong Giok Pin ia menyediakan air panas dan bawang merah, 
Ngo Kong Toa-su berdiri di samping ranjang puteri angkatnya, 
menyaksikan Co Hiong yang berusaha membebaskan jalan 
darahnya Lie Ceng Loan, 

Co Hiong mengerti bahwa Hweeshio tua itu masih 
mencurigai padanya, sekonyong-konyong dengan tangan 
kirinya ia membalikkan tubuhnya Lie Ceng Loan, lalu menepuk 
punggungnya gadis itu dengan tangan kanan-nya. Ketika itu 
terlihat ia berkeringat nampaknya letih sekali Setelah 
melakukan pertolongan itu, dengan napas sengal-sengal ia 
mundur dua tindak, lalu berkata: 

"Semua... jalan-jalan darahnya... yang penting telah aku 
bebas.,, kan,., setelah ia dapat tidur satu jam, ia akan 
mendusin!" kata Co Hiong yang nampaknya lelah sekali, 
Kemudian ia jalan keluar dari kamar itu untuk menyedot hawa 
segar di luar, 

Ngo Kong Toa-su yang telah menyaksikan dengan kepala 
matanya sendiri pertolongan yang diberikan itu lalu 
menghampiri Co Hiong: "Siotee telah mengorbankan tenaga 
dalam dan semangatmu untuk menolong orang, aku si tua 
bangka ini sangat terharu dan berterima kasih, Sudilah Siotee 
maafkan kekasaran kami tadi Mari kita masuk ke gubukku 
untuk minum teh yang hangat." 

Tapi Co Hiong mengetahui bahwa Hweeshio tua itu 
bukannya ingin mengundang ia minum teh. Hweeshio tua itu 
masih mencurigai ia, apakah ia betul-betul menolong Lie Ceng 
Loan, atau mencelakakannya, ia ditahan di gubuk Hweeshio 
tua itu sambil menanti akibat pertolongannya yang ia berikan 
kepada Lie Ceng Loan. ia yakin bahwa pertolongannya itu 
pasti akan berhasil ia tidak menjawab, tetapi ia tersenyum, lalu 
mengikuti Ngo Kong Toa-su masuk ke kamar si Hweeshio tua 
itu. 


Dengan khtdmat Ngo Kong Toa-su menuangkan teh yang 
istimewa untuk tamunya, Co Hiong pun tidak segan-segan 
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meminumnya dengan sekali teguk Kemudian dengan tanpa 
permisi, ia berbaring di atas tempat tidurnya si Hweeshio tua 
untuk beristirahat dan memulihkan tenaga dalam dan 
semangatnya lagi, 


Ngo Kong Toa-su menjadi marah melihat sikap yang 
lancang itu, ia ingin menegur, tetapi ia ingat akan usahanya 
Co Hiong menolong puteri angkatnyua. "Jika ia telah betul- 
betul dan sungguh-sungguh menolong menyembuhkan Loan 
Jie, biarlah ia bersikap congkak dan lancang. Aku hanya 
menanti akibat dari pertolongannya, jika ia hanya takabur, aku 
masih mempunyai kesempatan untuk bikin perhitungan 
kepadanya!" pikirnya, 

Karena memikir demikian Ngo Kong Toa-su duduk 
menantikan di dekat ranjang di mana Co Hiong berbaring 
masing-masing dengan pikiran yang berlainan Ngo Kong Toa- 
su cemas akan keadaan puteri angkatnya, sedangkan Co 
Hiong merancangkan cara bagaimana ia dapat membawa lari 
gadis itu setelah sembuh, Mereka berada di dalam kamar 
agak lama juga tanpa pereakapan apapun sehingga suasana 
di dalam kamar itu menjadi sunyi senyap, Tiba-tiba Liong Giok 
Pin datang tergesa-gesa dan berbisik di kupingnya Ngo Kong 
Toa-su: "Loan Sumoy sudah tersadar dan bangun dari 
tidurnya, dan Suhu minta Supek segera datangi" 

Ngo Kong Toa-su segera loncat dan lari ke kamarnya Lie 
Ceng Loan, Co Hiong buka kedua matanya, ia tersenyum 
kepada Liong Giok Pin, lalu memejamkan matanya lagi, 
senyuman itu menggiurkan hatinya Liong Giok Pin yang 
kebetulan menengok ketika hendak keluar dari kamar. 

Betul saja Lie Ceng Loan sudah dapat duduk di atas 
pembarjngannya, Tubuhnya banyak lebih kurus, tetapi 
wajahnya tidak pucat lagi, Ngo Kong Toa-su gembira melihat 
perubahan itu. Sambil mengusap-usap kepalanya gadis itu ia 
menanya dengan ramah: "Loan Jie! Apakah kau merasa 
enakan?" 
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Lie Ceng Loan mengangguk 

"Aku telah menderita sakit agak lama dan telah membikin 
Suhu dan kalian banyak susah, Bila aku sudah sehat dan 
kuat, aku tentu akan berusaha membalas budi yang besar dari 
kalian," kata Lie Ceng Loan. 

jawaban itu menggembirakan bukan saja si Hwee-shio tua, 
juga Giok Cin Cu yang duduk di pinggir ranjang mengawasi 
gerak-gerik muridnya itu. Ngo Kong Toa-su baru insyaf bahwa 
ia telah lupa memberi hormat kepada Oiok Cin Cu. ia buru- 
buru mengangkat kedua tangannya sambil berkata: "Aku si tua 
bangka ini bahna kegirangan telah lupa memberi hormat 
Maaf!" 

Giok Cin Cu lekas-lekas membalas hormat itu. "Hai! Toa- 
su terlampau tertib, sebetulnya aku masih merasa cemas 
tentang perubahan Loan Jie, dari itu aku minta Toa-su datang 
untuk berdamai," katanya, 

"Sebutlah apa yang aku harus lakukan demi untuk 
kepentingan Loan Jie," jawab Ngo Kong Toa-su. 

Giok Cin Cu mengerutkan kening. 

"Apakah orang yang menolong menyembuhkan Loan Jie 
adalah Co Hiong yang kita jumpai di pegunungan Cie Lian 
San?" tanya Giok Cin Cu. 

"Betul," jawab Ngo Kong Toa-su, "Melihat gerak-geriknya 
dan caranya dia menolong membebaskan jalan-jalan 
darahnya, aku tak me ragu kan lagi." 

Tapi..." kata Giok Cin Cu, "Yang aku meragukan ialah 
ketika dia berada di pegunungan Cie Lian San, ia terluka 
parah, Ketika itu Souw Peng Hai dan orang-orangnya telah 
berlalu, hanya Souw Hui Hong dan kita masih tinggal di 
tempat itu. Kemudian Co Hiong naik kudanya dan berlalu 
entah kemana, siapakah yang menolong dia? Dan untuk 
menolong Loan Jie, ilmu yang tinggi sangat diperlukan, dan 
orang yang mempunyai ilmu demikian tingginya kau belum 
pernah dengar di kalangan Kang-ouw. 
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Misalnya Souw Peng Hai kepala dari partai Thian Liong, 
meskipun namanya terkenal di empat penjuru, tetapi ia tak 
mampu menolong Loan Jie, Pek Yun Hui telah menolong aku 
dengan membebaskan delapan jalan darah yang penting, dan 
kini Loan Jie tertolong dengan cara yang serupa, Oleh karena 
itu aku ragukan tentang orang yang menolong Loan Jie," 

Seperti juga orang baru bangun dari tidurnya, Ngo Kong 
Toa-su berseru: "Betul! sebetulnya siapakah yang menolong 
Loan Jie?" 

"Barusan aku berada di dekat puncak gunung, dan aku 
telah lihat bangau nya Pek Yun Hui," kata Giok Cin Cu, "Kini 
aku berusaha memecahkan teka-teki yang rumit ini. Bee Kun 
Bu sudah hampir setengah tahun tidak kembali, tetapi tiba-tiba 
Co Hiong muncul di pegunungan Kun Lun ini, Mengapa ia rela 
membuang tenaga menolong Loan Jie? Kita lihat bangau 
putih, tetapi kita tidak lihat majikannya atau Bee Kun Bu. 
Bangau itu disuruh oleh Pek Yun Hui datang ke sini?" 

Si Hweeshio tua mendengari dengan penuh perhatian 
tetapi ia tak dapat memecahkan teka-teki itu. 

Sambil menarik napas panjang Giok Cin Cu melanjut kan: 

"Pek Yun Hui sangat tinggi ilmunya, cantikorangnya, Dia 
dan Bee Kun Bu sangat.,.," ia tidak teruskan ucapannya itu. 

"Suhu, mengapa kau tak bicara terus? Apakah kau takut 
aku mendengarnya dan membikin aku menjadi sedih hati?" 
memotong Lie Ceng Loan dengan per-tanyaannya, 

"Urusan mereka berdua lambat laun kau pun dapat 
mengetahuinya. Tidak jahatnya jika aku sekarang menyatakan 
pendapatku," kata Giok Cin Cu. 

"Pek Yun Hui telah menolong aku, kemudian ia datang ke 
pegunungan Cie Uan San lagi-lagi menolong kita, Budinya 
terhadap kita besar sekali, Tetapi menurut pendapatku, semua 
pertolongannya itu karena Bee Kun Bu, Aku menduganya, 
setelah dia menolong Co Hiong, dia suruh Co Hiong datang ke 
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puncak Kim Teng Hong, Tapi dengan maksud apa Pek Yun 
Hui berbuat demikian, aku belum dapat menduganya." 

Ketika itu terdengar oleh mereka suara bunyinya bangau, 
Giok Cin Cu dan Ngo Kong Toa-su lari keluar dan mendongak 
ke atas untuk melihatnya. Mereka lihat bangau itu terbang 
dengan pesatnya dan menghilang di balik sebuah puncak! 

Ngo Kong Toa-su menghadapi Giok Cin Cu dan berkata: 
"Betul, apa yang kau katakan tadi, Bangau itu adalah 
bangaunya Pek Yun Hui!" 

Baru saja Giok Cin Cu hendak menjawab tiba-tiba Co 
Hiong keluar dari rumah gubuknya Ngo Kong Toa-su dan 
mendaki puncak gunung, ia mengejar dan loncat di depannya. 

"Cuaca sangat buruk Lebih baik kau beristirahat dulu, 
Lagipula urusanmu belum beres, Aku harus kembali untuk 
membereskannya," tegur Giok Cin Cu. 

Sambil tersenyum Co Hiong menjawab: "Aku kira aku telah 
membayar semua hutang terhadap partai Kun Lun yang 
pernah menolong aku, Urusan apa lagi yang belum beres?" 
Lalu ia siap sedia untuk menyerang jika perlu, 


"Apakah Pek Yun Hui yang menyuruh kau datang ke sini? 
Bagaimanakah Pek Yun Hui mengetahui bahwa Lie Ceng 
Loan menderita sakit Bukankah Pek Yun Hui berada di 
pegunungan Kpat Cong San?" tanya Giok Cin Cu. 

pertanyaan itu membingungkan Co Hiong. ia kira Giok Cin 
Cu sengaja menahan ia. ia menjadi marah, 

"Pek Yun Hui? Aku tidak mengenal padanya! jika kau 
sengaja mencari lantaran, aku Co Hiong tidak takut melawan 
kau!" bentaknya lalu ia hendak menyerang Giok Cin Cu. 
Tetapi segera ia merasa kedua matanya menjadi gelap, 
karena tenaga dalam dan semangatnya belum pulih, ia 
bertindak mundur tiga langkah, Ketika itu Giok Cin Cu juga 
telah menjadi marah karena ditantang, ia ingin menyerang, 
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tetapi ia dengar Lie Ceng Loan menjerit "Suhu! jangan serang 
dia. Dia adalah kawan karibnya Bu Koko!" 

Giok Cin Cu dan Co Hiong menoleh ke arah Lie Ceng 
Loan, mereka terperanjat tereampur girang menyaksikan Lie 
Ceng Loan telah dapat berjalan Tampak Ngo Kong Toa-su 
mengikuti di belakangnya, 

Lie Ceng Loan menghampiri gurunya, "Dia adalah kawan 
karibnya Bu Koko, Bolehkah aku bicara dengan dja?" 

Giok Cin Cu mengangguk, dan Li Ceng berdiri di depan Co 
Hiong, ia berkata: Tempo hari, ketika kau menderita sakit, aku 
panggil-panggil kau, tetapi kau tidak menyahut." 

Co Hiong tersenyum dan menjawab: "Betul, Karena ketika 
itu aku menderita sakit keras." 

"Aku menderita sakit, tetapi ada Suhu, Supek dan Suciku 
yang merawati aku. Kau menderita sakit tiada orang yang 
merawatnya Kasihan!" kata Lie Ceng Loan, 

"Betul! Tetapi nasib masing-masing orang berlainan, dan 
manusia tak dapat menghindarkan penyakit atau maut jika 
sudah ditakdirkan Jika aku sakit dan tiada orang yang 
merawat, itu lumrah saja," jawab Co Hiong, 

Tapi apabila kita menderita sakit tiada orang yang 
merawati, kita menjadi lebih sedih iagi, Bila kau sembuh ? 
siapakah yang menolong kau di Cie Lian San?" tanya Lie 
Ceng Loan, 

Co Hiong terharu mendengar kata-kata yang setulus hati 
itu. 


"Untung aku menjumpai seorang Hweeshio tua, dialah 
yang mengobati dan menyembuhkan aku." 

"Apakah bukan seorang gadis yang cantik elok yang 
merawat dan mengobati kau? Dan setelah itu mengirim 
bangaunya datang ke puncak Kim Teng Hong?" Giok Cin Cu 
mengejek 
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Co Hiong tidak mengerti akan ejekan itu. ia hanya 
tersenyum dan berkata kepada Lie Ceng Loan: "Jalan-jalan 
darahmuyang penting telah kubebaskan Kau hanya perlu 
beristirahat beberapa hari lagi...." 

Lie Ceng Loan memegang jidatnya sendiri dan 
memejamkan kedua matanya sambil berseru: "Aku merasa 
pusing dan jantungku berdebar-debar!" 

Ngo Kong Toa-su lekas-lekas bertindak maju dan 
memegangi tubuh puterinya sambil memanggil-manggil "Loan 
Jie! Loan Jie! Mengapa kau?" 

Tampak wajahnya Lie Ceng Loan menjadi pucat, bibirnya 
biru, dan seluruh tubuhnya menggigil Giok Cin Cu terkejut, 
perhatiannya dicurahfean kepada Lie Ceng Loan, Co Hiong 
mengambil kesempatan ini ngeloyor pergi. 

Ketika Giok Cin Cu ingat akan Co Hiong lagi, pemuda itu 
sudah tidak kelihatan mata hidungnya! ia berjingkrak dan 
berseru: "Betul tepat dugaanku Dengan alasan menolong Lie 
Ceng Loan, dia telah melukai lebih hebat lagi, Ayo lekas-lekas 
bawa Lie Ceng Loan ke tempat tidurnya, dan aku hendak 
mengejar jahanam itu-" 

Sambil memegangi tubuhnya Lie Ceng Loan, Ngo Kong 
Toa-su berdiri bengong terpaku karena bingung-nya. seluruh 
tubuhnya gemetaran bahna gemas dan gusarnya akan 
perbuatan Co Hiong terhadap puteri ang-katnya, Kemudian air 
matanya mengucur, dan ia berseru seperti orang hilang 
ingatan: "Loan Jie! Loan Jie! mengapa nasibmu demikian 
buruknya? Mengapa kau harus menderita sampai begini!" 

Toa-su, kau jangan terlalu sedih hati, Loan Jie harus lekas- 
lekas ditolong, Dia adalah murid dari partai Kun Lun, kita tidak 
akan tinggal diam terhadap orang yang membikin dia celaka!" 
kata Giok Cin Cu menghibur 

Ngo Kong Toa-su lalu pondong Lie Ceng Loan dibawa ke 
pembaringannya ia memperhatikan bahwa ranjang itu telah 
diganggu orang, ia ingat akan Liong Giok Pin dan ia tidak lihat 
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gadis itu! Giok Cin Cu juga menjadi kaget ia mencarinya di 
dalam katnar, lalu ia lari keluar Di bawah sebuah pohon Bwee 
ia tampak Liong Giok Pin berdiri terpaku dengan kedua 
matanya mengawasi langit seperti orang dungu "Celaka!" seru 
Giok Cin Cu. 

"Anak itu telah ditotok orang! Dan siapakah yang 
menotoknya?" ia loncat dan berdiri di depan gadis itu, tetapi 
lalu tetap berdiri bagaikan patung, dia tidak merasa ada orang 
berdiri di depannya ia membentak "Hei! Giok Pin! Apakah 
yang kau lakukan, sumoymu menderita sakit keras, mengapa 
kau berdiri disini?" .. 

Teecu.... Teecu,,." jawab liong Giok Pin tapi ia tak dapat 
bicara terus. 

Giok Cin Cu membentak: "Ayo, katakanlah! Kau 
mengapa?" 

Sebetulnya Liong Giok Pin adalah seorang anak yatim 
piatu waktu berusia tiga tahun, Giok Cin Cu telah menolong 
dan mendidik ia di kuil Sam Goan Kong selama delapan belas 
tahun, Diantara muridnya Liong Giok Pinlah yang paling 
disayang, ia tidak dianggap sebagai murid, tetapi seperti anak 
kandungnya ia pun menganggap Giok Cin Cu seperti ibu 
kandungnya, 

Tetapi setelah Giok Cin Cu menerima Lie Ceng Loan 
sebagai murid, Giok Cin Cu yang masih mencintai Hian Ceng 
Tojin memandang Bee Kun Bu sebagai Hian Ceng Tojin, dan 
Lie Ceng Loan sebagai dirinya sendiri, oleh karena itu ia 
sayang sekali Lie Ceng Loan. Beruntung sekali Lie Ceng Loan 
yang mulia itu tidak mengiri terhadap Liong Giok Pin yang ia 
cintai sebagai saudara kandungnya sendiri, 

Liong Giok Pin yang telah tinggal bersama-sama Lie Ceng 
Loan cukup lama sudah paham betul akan sifat dan wataknya 
Lie Ceng Loan, juga sayang sayangnya ia telah sering diajak 
berkelana oleh gurunya dan telah berpengalaman Dengan 
kepala matanya sendiri ia sering menyaksikan penderitaan 
manusia, dan ia telah bertekad menjadi satu rahib. 
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Tetapi ia tidak menduga bahwa setelah melihat Co 
Hiongyang tampan, hatinya tergiur Soal ini ia tak berani 
memberitahukan kepada gurunya, sebetulnya ia keluar ingin 
menjumpai Co Hiong, Untuk pertama kali ia menjawab 
gurunya dengan berdusta. 

"Karena Teecu tidak ingin mendengarkan pereakap-an 
Suhu dan Supek, maka Teecu keluar ke sini," demikian 
jawabnya, 

Giok Cin Cu tak dapat diabui oleh jawaban itu. 

Tetapi untuk menghindarkan salah paham, ia hanya 
mengangguk dan berkata: "Sumoymu tiba-tiba menderita lagi, 
dan ia kini tidak sadarkan diri pula, Ayo, kau lekas-lekas pergi 
menjaga dia!" 

Liong Giok Pin mengangkat kedua tangannya memberikan 
hormat, lalu ia lari ke kamar Lie Ceng Loan. 

Lie Ceng Loan tertidur di atas pembaringan dengan kedua 
mata tertutup, Ngo Kong Toa-su sedang mundar-mandir di 
dalam kamar dengan sikap yang gelisah sekati, Melihat 
keadaannya Lie Ceng Loan, Liong Giok Pin menubruk dan 
berseru: "Loan Sumoy! Loan Sumoy." ia menangis sedih, 
Berkali-kali ia memanggil tetapi Ue Ceng Loan tetap tertidur 

Mereka menjadi gelisah dan tak tahu apa yang akan 
diperbuatnya, Tiba-tiba jalan masuk seorang pemuda 
mengenakan pakaian hijau sambil menanya: "la sakit apa? 
Apakah ia menderita sakit hebat ?" Suara yang nyaring dan 
lemah lembut itu membikin Ngo Kong Toa-su dan Liong Giok 
Pin terpesona, pemuda itu terus menghampiri ranjangnya Lie 
Ceng Loan. Baru saja ia duduk di pinggir ranjang, Ngo Kong 
Toa-su membentak: "Hei! Pek Yun Hui! Apa maksudmu 
datang ke sini?" 

Pek Yun Hui menoleh ke arah Ngo Kong Toa-su, dan 
mengawasi si Hweeshio tua itu dengan kerlingan matanya 
yang jeli. 
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"Tak bolehkah aku datang ke sini?" kata Pek Yun Hui 
suaranya tetap lembut, 

Ketika itu Liong Giok Pin juga telah mengenali Pek Yun 
Hut yang pernah menolong gurunya dari racun ular, ia 
mengetahui bahwa ilmunya Pek Yun Hui tinggi sekali ia hanya 
berdiri dengan sikap waspada. 

Ketika Pek Yun Hui hendak memegang tubuhnya Lie Ceng 
Loan, Ngo Kong Toa-su loncat maju untuk mencegahnya, Pek 
Yun Hui menjadi heran, Dengan nada yang keras ia 
membentak "la sakit keras sekali! Mengapa kalian tidak 
berikhtiar menolong padanya? Sekarang aku hendak 
menolong, kalian coba mencegah Apa maksud kalian ini?" 

Ngo Kong Toa-su menjawab dengan mengejek: "Ha! jika ia 
sakit dan mati, bukankah kau gembira?" 

Jawaban itu menusuk hatinya Pek Yun Hui, ia maju 
setindak dan mengirim tinju kanannya ke dada Ngo Kong Toa- 
su, dan tangan kirinya merampas pedangnya Liong Giok Pin. 
Semua ini dilakukan cepat sekali Ketika itu, Giok Cin Cu 
sedang masuk ke dalam kamar ia lempar pedangnya Liong 
Giok Pin untuk menahan Giok Cin Cu. 

Demikianlah sekali ia gebrak, ia dapat menahan tiga orang 
sekaligus untuk sementara waktu, Ngo Kong Toa-su yang 
tidak menduga akan diserang, tidak keburu mengelakkan diri, 
ia terdorong mundur beberapa tindak, Liong Giok Pin tidak 
berdaya setelah pedangnya di-rampas, Giok Cin Cu, yang 
sedang masuk dan melihat penolongnya, tidak menduga ia 
akan diserang dengan pedang yang dilontarkan ke arahnya, ia 
menyanggapi pedang itu, lalu bertindak masuk ke dalam 
kamar dengan waspada, Tetapi ia merasa lengan kanannya 
yang me-nyanggap pedang itu sedikit sakit dan lumpuh! 

Lalu Pek Yun Hui meraba jidatnya Lie Ceng Loan sambil 
memanggil: "Loan Moy-moy, Loan Moy-moy!" 
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Ngo Kong Toa-su dan Giok Cin Cu loncat dan berdiri di 
belakangnya Pek Yun Hui, siap sedia menyerang Pek Yun Hui 
jika Lie Ceng Loan dianiaya. 

Pek Yun Hui berbalik dan sambil menghadapi Ngo Kong 
Toa-su dan Giok Cin Cu ia menanyai "la menderita sakit 
hebat, mengapa kalian tidak berdaya upaya mengobatinya?" 

Giok Cin Cu tidak menjawab ia ingat akan pertolongannya 
Pek Yun Hui ketika ia kena racun ular, ia berterima kasih. 

"la menderita sakit karena memikir Bee Kun Bu, ia pergi 
berdiri di atas puncak beberapa hari dan malam menanti 
kembalinya Bee Kun Bu tanpa makan dan minum, ia 
menderita karena diserang oleh hawa gunung yang dingin...." 
Ngo Kong Toa-su menjawab dengan ketus, 

Pek Yun Hui tidak menanti ucapan itu selesai, ia menanya 
dengan kedua mata terbelalak "Apa?! Bee Kun Bu belum 
kembali ke puncak Kim Teng Hong ini?" 

Ngo Kong Toa-su menyengirdan berkata lagi: "Sudahlah, 
kau jangan pura-pura. Kau tidak sudi melepaskan Bee Kun 
Bu. Kau malah menyuruh Co Hiong menganiaya Lie Ceng 
Loan. Kau betul-betul lebih kejam daripada ular!" 

Rupanya Pek Yun Hui tidak memperhatikan ejekan Ngo 
Kong Toa-su. ia heran mengapa Bee Kun Bu belum juga 
kembali ke puncak Kim Teng Hong, ia berkata kepada dirinya: 
"Dia telah mengantar aku pulang ke pegunungan Koat Cong 
San. Pada esok harinya, dia meninggalkan sepucuk surat dan 
berlalu, Mustahil selama hampir tujuh bulan dia belum juga 
kembali? Apakah dia menjumpai rintangan-rintangan di 
perjalanan nya ?" 

Sikap Pek Yun Hui diperhatikan oleh Giok Cin Cu yang 
menduga ia berpura-pura, ia pun menjadi geram, ia ingin 
menegur Tetapi didahului Ngo Kong Toa-su yang berkata 
dengan mengejek: "Aku kira Bee Kun Bu masih berada di 
pegunungan Koat Cong San!" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Pek Yun Hui tidak menghiraukan ejekan itu. Dari kantong 
di dadanya, ia keluarkan sepucuk suraL ia serahkan surat itu 
kepada Giok Cin Cu: inilah surat yang Bee Kun Bu tinggalkan 
untuk aku. Cobalah periksa tulisannya," kata Pek Yun Hui 
sambil mengangsurkan surat di tangannya itu. 

Giok Cin Cu menyambuti dan membuka surat itu dengan 
tulisan sebagai berikut: 

"Aku ini sebetulnya dungu dan bodoh, tetapi kau telah sudi 
menerima aku sebagai kawan karib, Aku merasa sangat 
beruntung, sebetulnya aku harus pergi setelah kau sembuh 
betul. Tetapi pada dewasa ini, guru dan paman-paman guruku 
sedang menghadap banyak urusan, dan aku sebagai seorang 
murid partai Kun Lun harus membantunya sekuat tenaga, Aku 
tidak berani enak-enakan bernaung di bawah perlindunganmu 
dengan tidak menghiraukan urusan guru dan paman-paman 
guruku. Mungkin juga guru dan paman guruku sedang 
menanti kembalinya aku. Aku terpaksa segera berlalu, Aku 
sangat berterima kasih atas semua pertolonganmu Tertinggal, 
hormatku Bee Kun Bu." 

Dari tanggal surat tersebut ternyata Bee Kun Bu sudah 
berlalu meninggalkan pegunungan Koat Cong San lebih dari 
setengah tahun. 

Setelah Giok Cin Cu membaca surat itu, Pek Yun Hui 
menarik napas, "Ketika itu aku sedang tetirah, Sedari aku 
sembuh, ia telah berlalu setengah bulan lebih. Dan dalam 
setengah tahun belakangan ini, aku terus menerus berlatih 
suatu ilmu, dan belum pernah berlalu dari pegunungan Koat 
Cong San...." 

Si jari Sakti mempereundangkan Si Lingkaran Emas 

Giok Cin Cu merasa bersalah setelah membaca suratnya 
Bee Kun Bu, ia pun mendengar ratapan Pek Yun Hui, ia 
mengangkat kedua tangannya dan menghaturkan maaf 
kepada Pek Yun Hui. 
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"Jika Pek siocia tidak datang, kami tidak mengetahui 
duduknya perkara, dan kami dapat terus menerus menduga 
yang bukan-bukan terhadap diri Siocia." Lalu ia menuturkan 
halnya Co Hiong mengobati Lie Ceng Loan. 


Dengan senyuman sedih Pek Yun Hui berkata: "Aku pun 
tak dapat mempersalahkan kalian. Tetapi yang terpenting 
sekarang ialah mengobati Lie Ceng Loan." Lalu ia duduk di 
samping ranjang dan memeriksa luka-luka yang diderita Lie 
Ceng Loan, Ngo Kong Toa-su, Giok Cin Cu dan Liong Giok 
Pin mengawasi dengan penuh perhatian cara Pek Yun Hui 
mengobati Lie Ceng Loan. 

Mereka memperhatikan bahwa wajahnya Pek Yun Hui 
berubah selagi kedua tangannya mengurut dan memijat 
tubuhnya Lie Ceng Loan. Sejenak kemudian ia berkata: 
"Delapan jalan-jalan darahnya yang penting sudah bebas, 
Hanya letak lukanya aku masih belum dapat cari." 

Ucapan itu seperti juga ujung pedang yang tajam menusuk 
jantungnya Ngo Kong Toa-su. Keringat mengucur dari seluruh 
anggota tubuhnya, ia menarik napas panjang, lalu berseru: 
"Meskipun aku bukan ayahmu, tetapi aku telah menjaga kau 
selama tiga puluh tahun, dan aku tak dapat membiarkan kau 
menderita terus menerus!" Lalu ia lari keluar dari kamar itu 
seolah-olah orang yang kalap! 

Giok Cin Cu mengejar dan mencegat sambil membujuk 
"Loan Jie bukannya tak dapat ditolong! Kau harus tenang, dan 
kau tidak boleh meninggalkan dia!" 

Ngo Kong Toa-su tertawa gelak-gelak, 

"Aku tidak mempunyai apa-ap lagi, Aku hanya harus 
membunuh Ouw Lam Peng saja.,." katanya lalu dari 

kantong di dadanya ia keluarkan sepucuk surat dan 
diserahkan kepada Giok Cin Cu sambil berkata: "Inilah surat 
Suhengmu, Sebelum dia pergi bertempur melawan Giok Siu 
Sian Cu, dia berikan surat ini kepadaku, Dia memintanya aku 
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membantu ia menyelidiki muridnya, Bee Kun Bu. Sekarang 
aku serahkan tugas ini kepadamu, Nah! Selamat tinggal!" Lalu 
ia lari pergi ke gubuknya untuk mengambil sedikit perbekalan 
Ketika ia bertindak keluar dari rumah gubuk itu dengan 
membawa toyanya, Giok Cin Cu mencegat dengan pedang 
terhunus: "Jika Toa-su hendak pergi juga, sedikitnya harus 
menjumpai Toa Suheng dulu," kata Giok Cin Cu. 

Ngo Kong Toa-su tertawa gelak-gelak seolah-olah orang 
yang miring otaknya, kemudian air matanya mengucur keluar 
Sejenak kemudian ia loncat melalui Giok Cin Cu dan lari 
keluar! 

Giok Cin Cu mengejar sambil berseru: "Toa-su! Toa-su! 
Jika kau bertekad berlalu, aku pun tak dapat menahannya, 
Tetapi aku minta Toa-su menunggu kembalinya Toa Suheng 
dulu!" 

Ngo Kong Toa-su menjadi marah. 

"Bagaimana kalau dia tidak kembali hari ini?" bentaknya. 

"la pasti kembali," jawab Giok Cin Cu, "Paling lambat 
malam ini ia sudah akan kembali, Bila malam ini Toa Suheng 
tidak kembali, Toa-su dapat berangkat besok pagi." 

"Aku tidak ingin berdiam lebih lama lagi," kata Ngo Kong 
Toa-su. "Aku ingin berangkat sekarang, Ayo, kau jangan 
merintangi aku lagi 

"Tetapi jika Toa Suheng menanyaku, apa yang aku mesti 
jawab?" Tanya Giok Cin Cu. 

Ngo Kong Toa-su angkat toyanya, ia mengancam. 

"Jika kau masih terus merintangi aku, jangan salahkan aku 
si tua bangka ini tidak mengenal aturan!" katanya 
mengancam. 

Giok Cin Cu mengerti bahwa si Hweeshio tua itu telah 
menjadi nekad dan beringas karena kecewa bahwa Lie Ceng 
Loan tak dapat ditolong, dan bahwa ia harus membikin 
perhitungan terhadap Ouw Lam Peng yang telah membunuh 
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ibu dan ayahnya Lie Ceng Loan, Tetapi Giok Cin Cu tidak 
dapat melepaskan ia pergi melawan Ouw Lam Peng yang 
lihay ilmu silatnya. Jika ia membiarkan si Hweeshio tua itu 
pergi, juga ia lepaskan si Hweeshio tua itu masuk ke dalam 
gua macan, Oleh karena itu dengan tersenyum ia berusaha 
merintangi, dan membujuk lagi. 

"Toa-su dan Toa Suheng telah berkawan lebih dari dua 
puluh tahun, kau telah membantu Toa Suheng mencari kitab 
Kui Goan Pit Cek di pegunungan Koat Cong San, telah 
bersama-sama pergi ke dalam kuil Toa Ciok Sie mengambil 
buah Sie Can Ko untuk aku, Semua budi yang besar itu, kami 
dari partai Kun Lun tak dapat lupakan, Disamping, Loan Jie 
telah menjadi muridnya partai Kun Lun...." 

Dalam pikirannya yang kalap itu Ngo Kong Toa-su 
membentak: "Jika Loan Jie tidak menjadi murid partai Kun 
Lun, mungkin ia tidak menderita...." 

Giok Cin Cu tersinggung, ia pun berkata dengan suaranya 
keras pula: Toa-su mengapa bicara demikian? partai Kun Lun 
tidak merebut Lie Ceng Loan menjadi murid! Harap Toa-su 
pikir dulu sebelum mengucapkan kata-kata yang 
menyinggung!" 

Ngo Kong Toa-su menjadi merah mukanya, ia loncat 
melalui Giok Cin Cu dengan maksud melarikan diri, Tetapi 
Giok Cin Cu mengejar, karena ia bertekad mencegah si 
Hweeshio tua itu pergi, Dengan pedang terhunus ia loncat 
melalui Ngo Kong Toa-su dan mencegah jalannya sambil 
berkata: Toa-su harus menunggu Toa Suheng kembali!" 

"Jika aku tidak mau?!" membentak si Hweeshio tua. 

"Aku akan merintangi kau pergi sampai Toa Suheng 
kembali!" jawab Giok Cin Cu. 

"Apakah kau dapat mencegah aku si tua bangka ini?" 
tanya Ngo Kong Toa-su. 

Giok Cin Cu menuding dengan pedangnya. 
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"Lihat saja!" katanya, "Kau boleh coba-coba berlalu!" 

Ngo Kong Toa-su melompat lagi, tetapi Giok Cin Cu 
dengan ilmu Ceng Teng Sam Tiao Sui atau Capung menotol 
air tiga kali berhasil melompat dan jatuh turun di depan 
Hweeshio tua itu. 

Ngo Kong Toa-su yang menjadi nekad karena ia kira Lie 
Ceng Loan tak dapat ditolong telah melampiaskan 
kegusarannya kepada Hian Ceng Tojin dan Giok Cin Cu. 
Berkali-kali ia telah dicegat oleh Giok Cin Cu, ia selalu 
menahan diri tidak menyerang, Tetapi ketika Giok Cin Cu 
mencegat ia lagi untuk kelima kalinya, ia melabrak Giok Cin 
Cu dengan jurus Kim Kang Kai San atau toya besi 
membongkar gunung. 

Giok Cin Cu telah siap menangkis segala serangan. 
Labrakan toya itu ia elakkan dengan loncat ke samping, 

Ngo Kong Toa-su yang sudah beringas itu melabrak terus 
dengan semua kepandaiannya, Lima sodokan itu ia lancarkan 
dengan jurus Ciang Liong Cong Hoat atau ilmu silat toya naga 
menerka m. Giok Cin Cu harus meloncat ke kiri dan ke kanan 
menghindari sodokan-sodokan maut itu, ia insyaf bahwa ia tak 
dapat terus menerus mengalah dengan mengegos dan 
mengelit, karena perbuatan itu dapat membahayakan 
kedudukannya, Maka ia pun membalas menyerang dengan 
ilmu pedang Hun Kong Kiam Hoat, Dalam sekejap saja toya 
dan pedang berkelebatan berkilau-kilauan seakan-akan 
banyak orang yang bertempur dengan sengit sekali! 


Setelah mereka bertempur lebih kurang 10 jurus, Giok Cin 
Cu menyerang dengan jurus Coan In Ti Goat atau Di balik 
awan memetik bulan, dan pedangnya terus menusuk ke arah 
dadanya Ngo Kong Toa-su. 

Ngo Kong Toa-su menandinginya dengan jurus Sin Liong 
Cut In atau Naga sakti keluar dari awan, ia berhasil menangkis 
tusukan dahsyat itu. 
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Serangan-serangan Giok Cin Cu sangat lancar, tetapi ia 
khawatir akan melukai Hweeshio tua itu. Maka berkali-kali ia 
harus tarik kembali tusukan pedangnya, sebaliknya si 
Hweeshio tua yang sudah menjadi gila terus melabrak Giok 
Cin Cu dengan sungguh-sungguh, dan berkali-kali Giok Cin 
Cu terpaksa loncat mundur untuk mengelakkan kemplangan 
atau sodokan toya si Hweeshiot tua itu. 

"Ai!" pikir Giok Cin Cu. "Jika aku tidak tunjukkan gigi, dia 
akan anggap orang-orang partai Kun Lun dapat 
dipermainkan!" maka ia segera menyerang dengan jurus-jurus 
Ki Hong Teng Kauw (Burung Hong terbang mengejar Naga), 
Hong Bong Siauw (Angin taufan menghembus hebat) dan 
Kiam In Siu (Pedut hitam menutupi awan), pedangnya 
berputar-putar dan memancarkan sinar yang menyilaukan 
mata, 

Ngo Kong Toa-su keteter ia harus bertindak mun-dur, tapi 
ia menjadi lebih sengit karenanya baru saja ia ingin 
menyerang dengan semua tenaga dalamnya, sekonyong- 
konyong ia mendengar jeritan di belakangnya: "Supek, 
mengapa kau bertempur melawan Suhu?" 

Mereka berhenti bertempur dan menoleh ke arah orang 
yang menjerit itu. Mereka melihat Lie Ceng Loan berdiri tidak 
jauh dari mereka, pakaiannya putih, rambutnya yang hitam 
dan panjang terurai, dan wajahnya tegang sekali, Di belakang 
Lie Ceng Loan tampak berdiri Pek Yun Hui dengan wajah 
yang murka. 

Ngo Kong Toa-su lempar toyanya dan lari menubruk Lie 
Ceng Loan sambil bersemi "Loan Jie, apakah kau... kau... kau 
sudah sembuh?" 

Lie Ceng Loan menangis di dalam rangkulan ayah 
angkatnya, 

"Pek Cici benar-benar pandai meskipun bagaimanapun 
beratnya penyakitku, ia pasti dapat mengobati Tapi mengapa 
Supek bertempur melawan Suhu?" 
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Ngo Kong Toa-su sangat terharu. Air matanya tak henti- 
hentinya mengucur ia paksa tertawa. 

"Betul! Aku sedang berlatih silat melawan Suhumu," kata 
Ngo Kong Toa-su berdusta, 

"Hm!" Pek Yun Hui menegur: "Orang yang demikian lanjut 
usianya masih berlaku seperti anak kecil! Kalau kau melukai 
lawanmu, bagaimana?" Teguran itu merupakan suatu teka-teki 
apakah untuk si Hweeshio tua, atau untuk Giok Cin Cu, dan 
dua-duanya menjadi merah mukanya! 

Sejenak kemudian Pek Yun Hui berkata lagi: "Se-betulnya, 
penderitaan Lie Ceng Loan itu hebat, tadi aku tak dapat cari 
letak lukanya dengan cepat-cepat," kata Pek Yun Hui 
tersenyum dan melanjutkan "Meskipun delapan jalan-jalan 
darahnya sudah dibebaskan, tetapi hawa dingin di dalam 
tubuhnya itu telah merembes masuk ke dalam jantung, nyali 
dan limpanya, Aku telah berhasil memaksa keluarkan hawa 
dingin itu dari jantung, nyali dan limpanya, tetapi belum dapat 
mengeluarkan dari tubuhnya..." kata Pek Yun Hui. 

Ngo Kong Toa-su tidak menunggu ucapan itu selesai, ia 
mendesak menanyai "Jadinya Pek Siocia tidak mampu 
mengobati ia sampai sembuh?" 

Pek Yun Hui mengawasi Lie Ceng Loan, lalu berpaling 
kepada Ngo Kong Toa-su. "Untuk menolong Loan Moy-moy, 
aku telah menghamburkan banyak tenaga dalamku, tapi aku 
tidak menyesal Kini ada suatu urusan yang memerlukan 
perhatikan kedua Toa-su dan Sin-ni." 

"Sebutlah apa yang kami harus lakukan, aku si Hweeshio 
tua tidak akan menolaknya!" jawab Ngo Kong Toa-su. 

"Hawa dingin yang telah merembes masuk ke dalam 
tubuhnya tak dapat disembuhkan dengan obat apapun, Hawa 
dingin itu hanya dapat dikeluarkan dengan tenaga dalam, 
untuk mengeluarkannya, paling sedikit mesti memakan lima 
hari lima malam. 
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Selama waktu itu, kita harus jaga jangan ada orang yang 
mengganggu atau membikin kacau, Rintangan atau gangguan 
meski sedikitpun dapat membahayakan jiwa Loan Moy-moy 
dan aku juga. Oleh karena itu, aku memerlukan bantuan Toa- 
su dan Sin-ni berdua untuk menjaga kami dengan baik-baik," 
Pek Yun Hui melanjutkan kata-katanya. 

Tugas itu kami akan lakukan dengan baik, Pek Siocia 
jangan khawatir!" kata Ngo Kong Toa-su sambil menoleh ke 
arah Giok Cin Cu. "Lie Ceng Loan adalah murid dari partai 
Kun Lun, kami dari partai Kun Lun tidak akan berpeluk tangan, 
kami akan memerintahkan semua mu-rid-murid dan orang- 
orang kami untuk menjaga baik-baik selama jangka waktu 
yang Pek Siocia perlukan itu!" kata Giok Cin Cu 
menyambungkan, 

"Justru jika terlampau banyak orang dapat menimbulkan 
curiga, Menurut pendapatku, Toa-su dan Sin-ni berdua sudah 
cukup, Nah! sekarang kita dapat sediakan makanan dan air 
dan barang-barang yang dibutuhkan, karena aku akan segera 
memulai menolong dia!" kata Pek Yun Hui. 

Lie Ceng Loan menghampiri Pek Yun Hui dan berlutut di 
hadapannya, "Pek Cici baik sekali terhadap aku. Kukhawatir 
aku tak dapat membalas budi Cici yang maha besar itu!" 

Pek Yun Hui tersenyum sambil mengangkat bangun Lie 
Ceng Loan. ia sebetulnya sedang menghadapi saingannya, 
Bee Kun Bu tak akan mencintai orang lain jika Lie Ceng Loan 
masih hidup, dan Lie Ceng Loan tidak dapat hidup lebih dari 
satu bulan jika ia tidak menolong mengobatinya, Namun, ia 
tidak demikian kejam melihat gadis yang suci dan jujur itu 
meninggal dunia ia berdiri terpaku dengan pikiran-pikiran yang 
saling bertentangan itu. 

"Pek Cici, apakah yang Cici pikirkan?" Lie Ceng Loan 
menegurnya. 

Seperti orang tersadar dari mimpinya, Pek Yun Hui 
terkejut, lalu menjawab: "Aku sedang memikirkan mengapa Bu 
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Kokomu belum juga kembali Bila ia melihat kau menderita 
sakit, ia pasti gelisah." 

"la belum kembali, mungkin ia mendapat rintangan di 
perjalanannya. Jika aku tidak sakit, kita dapat bersama-sama 
mencari padanya," kata Lie Ceng Loan. 


"Cari dia? Di mana carinya?" tanya Pek Yun Hui, "dan 
mengapa mesti mencarinya bersama-sama aku?" 

"Bukankah kau baik sekali terhadap Bu Koko? Apakah kau 
tidak khawatir keselamatannya?" tanya Lie Ceng Loan. 

Pek Yun Hui tidak segera menjawab, ia pegang erat-erat 
tangannya Lie Ceng Loan. Kemudian ia berkata: "Aku hanya 
bersenda gurau saja, Bila nanti kau sudah sembuh betul, kita 
bersama-sama cari padanya." 

Lalu ia tuntun Lie Ceng Loan masuk ke rumah gubuk dan 
terus ke dalam kamarnya, Giok Cin Cu perintahkan Liong Giok 
Pin sediakan segala keperluan, lalu bersama-sama Ngo Kong 
Toa-su ia duduk di kamar depan. 

Liong Giok Pin segera menyediakan makanan dan 
keperluan-keperluan lainnya, dibawa ke kamarnya Lie Ceng 
Loan. 

Setelah memberikan sedikit makanan dan air kepada Lje 
Ceng Loan, Pek Yun Hui mulai turun tangan dalam usaha 
menyembuhkan gadis itu, ia suruh gadis itu duduk 
menghadapi dinding, dan ia sendiri berlutut di belakangnya 
gadis itu dengan tangan kanannya mengurut urat-urat penting 
dari gadis itu, ia mengurut selama lebih kurang dua jam, dan 
Lie Ceng Loan merasa seluruh tubuhnya menjadi hangat 

Hari mulai senja, akan tak lama kemudian suasana 
menjadi gelap, Di bawah sinar pelita di dalam kamar itu hanya 
terdengar suara bernapasnya Lie Ceng Loan, Lalu Pek Yun 
Hui berkata: "Sebentar lagi kau akan merasa sakit di seluruh 
tubuhmu, Betapapun sakitnya, kau harus menahannya, Dan 
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dengan tenaga dalammu, kau harus berusaha mengeluarkan 
hawa dingin yang telah melumpuhkan kau. ingat baik-baik, 
kau jangan sekali-sekali berpikir pada soal-soal lain, Seluruh 
perhatianmu harus dicurahkan atas tenaga dalam yang kau 
keluarkan setelah kau berbuat demikian lamanya kira-kira dua 
jam, kau harus beristirahat dan tidur sebanyak-banyaknya, 

Kau jangan bicara, ingatlah baik-baik." 

Lie Ceng Loan mengangguk Kemudian Pek Yun Hui 
memijat-mijat lagi punggungnya gadis itu. Kali ini ia 
menggunakan tenaga dalamnya, Gadis itu mengertak gigi 
mehanan sakit tetapi ia tidak mengeluh ia taati pesan 
penolongnya, Setelah selang dua jam, ia merasa sangat letih, 
dan lekas juga ia tertidur 

Demikianlah Pek Yun Hui menolong menyembuhkan gadis 
itu tiap-tiap sore dengan tak terasa tiga hari tiga malam telah 
berlalu, Hanya Ngo Kong Toa-su dan Giok Cin Cu anggap 
sang waktu sangat lambat, karena disamping cemas akan 
keselamatan Lie Ceng Loan, mereka harus betul-betul 
memasang mata, kuping, bahkan hidungnya mengamati-amati 
keadaan di sekitar rumah gubuk tersebut Berat tanggung 
jawabnya bagi keselamatan jiwanya ke dua gadis itu. 

Di hari ke empat, keadaan Lie Ceng Loan menampakkan 
kemajuan, sebaliknya Pek Yun Hui menjadi makin lesu karena 
letihnya, Mukanya semakin pucat, dan tubuhnya tampak 
banyak lebih kurus, ia telah mengeluarkan seluruh tenaga 
dalam dan semangatnya untuk menolong Lie Ceng Loan, 

Pada hari ke lima, sebagian besar hawa dingin di dalam 
tubuhnya Lie Ceng Loan telah dikeluarkan dan gadis itu 
merasa banyak lebih segar Pek Yun Hui juga telah 
mengajarkan ia menghafalkan jampe untuk mengumpulkan 
tenaga dalam dan menguatkan semangat ia telah belajar 
banyak ilmu menenangkan pikiran dan menguatkan semangat 
dari Pek Yun Hui. Boleh dikatakan bahwa Lie Ceng Loan 
memperoleh rezeki dari penderitaannya, karena ia telah 
memahamkan jampe yang diajarkan kepadanya! 
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Sampai waktu lohor, Pek Yun Hui telah menolong 
mengobati Lie Ceng Loan enam kail "Kini luka-lukamu 
sebagian besar sudah sembuh, Setelah lewat lohor ini aku 
akan mengobati kau sekali lagi untuk yang penghabisan 
karena semua hawa dingin telah keluar dari tubuhmu dan kau 
sembuh betul sudah." 

Sambil tersenyum Lie Ceng Loan berkata: "Dan aku dapat 
segera berangkat mencari Bu Koko?" Lalu ia menoleh ke 
belakang kepada Pek Yun Hui akan segera ia menjadi 
terkejut! Pek Yun Hui yang enam hari sebelumnya ia lihat 
sehat wal'afiat, segar dan bersemangat kini tampak olehnya 
pucat, lesu dan kurus, seolah-olah orang yang sedang 
menderita sakit keras! Dengan airmata berlinang-linang ia 
berkata: "Pek Cici, sudahlah, kau jangan melakukan 
pengobatan lagi Kau telah berkorban terlampau banyak untuk 
aku...." 

Dengan senyuman sedih Pek Yun Hui menjawab: "Tidak 
bisa, jika aku tidak meneruskan penyakitmu akan kambuh 
pula...." 

Tapi karena Cici menolong mengobati aku telah menjadi 
kurus kering, Aku sembuh, tetapi Cici menjadi sakit, dan aku... 
aku tak mampu mengobati Cici." kata Lie Ceng Loan. 

"Aku tidak apa-apa. Setelah aku beristirahat beberapa hari, 
tenaga dalamku akan pulih kembali Tetapi jika aku tidak 
meneruskan mengobati kau, jerih payahku selama beberapa 
hari ini akan sia-sia belaka! Sudahlah, aku tak usah pusingkan 
hal itu. Turutlah kehendakku," kata Pek Yun Hui. 

Lie Ceng Loan menyandarkan tubuhnya di pelukan Pek 
Yun Hui, air matanya mengucur karena harunya. 

"Kau jangan bersedih hati Kau harus bergembira, karena 
kau kelak akan sembuh betul Jika kau tidak turut apa yang 
kukatakan, aku betul-betul menjadi sedih hati," menghibur Pek 
Yun Hui, Lalu ia meneruskan lagi pengobatan nya kepada 
gadis itu. 
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Tak lama kemudian keringat keluar dari seluruh tubuhnya 
Lie Ceng Loan, membuat pakaiannya basah kuyup, justru 
pada saat itu terdengar suara bentakan Ngo Kong Toa-su, 
disusul dengan suara beradunya senjata tajam, lalu pintu 
kamar ditendang hingga terbuka, dan Co Hiong menerobos 
masuk. 

Lie Ceng Loan menoleh ke belakang, ia lihat Co Hiong 
menerobos masuk dengan pedang terhunus, ia ingin menegur 
tetapi Pek Yun Hui mendesak: "Lekas-lekas pejamkan kedua 
matamu, dan ucapkan jampe sambil mengerahkan tenaga 
dalammu, jangan hiraukan apa yang terjadi di sekitarmu. 

Lie Ceng Loan segera turut petunjuk-petunjuk Pek Yun 
Hui. ia pejamkan kedua matanya, ucapkan jampe dan 
mengerahkan tenaga dalamnya. 

Co Hiong melihat satu pemuda dengan pakaian hijau 
duduk di belakang Lie Ceng Loan di atas ranjangnya, ia 
segera menjadi cemburu dan gusar sekali, Sambil menyengir 
ia meloncat ke depannya Pek Yun Hui dan menusuk dadanya 
dengan pedangnya, Pek Yun Hui menggunakan dua jari 
tangan kirinya menjepit pedang Co Hiong, di saat menyentuh 
gagang pedang, dua jari tangan itu membarengi mementil 
pergelangan tangannya Co Hiong, ilmu itu adalah ilmu Tan Cit 
Shin Tong atau jari sakti yang merupakan ilmu silat yang luar 
biasa tingginya. 


Co Hiong tidak mengetahui siapa orang yang ia serang, ia 
segera merasakan lengan kanannya yang memegang pedang 
itu menjadi lumpuh, dan pedangnya terlepas dari 
pegangannya, lingkaran-lingkaran emasnya pun jatuh 
berantakan di lantai Ngo Kong Toa-su telah menyusul masuk, 
dengan jurus Hui Pa Tan Ceng atau Toya terbang 
menghantam lonceng besar, ia kemplang punggungnya Co 
Hiong, Tapi Co Hiong cepat-cepat mengegos dan berhasil 
menghindari kemplangan maut i(u. Lalu dengan ilmu yang ia 
dapat pelajari dari kitab San Im Shi Ni, ia loncat secepat kilat 
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ke samping Ngo Kong Toa-su, dan berbareng menangkis toya 
lawannya dengan tangan kanan sambil menotok lengan kanan 
lawan dengan tinju kirinya. 

Ngo Kong Toa-su yang baru saja berdaya mencegah Co 
Hiong menerobos masuk, dan telah bertempur beberapa 
jurus, telah memperhatikan bahwa lawannya itu tak dapat 
dipandang enteng, Ketika ia mengejar, ia berlaku sangat 
waspada, Namun, jurus yang digunakan Co Hiong tak dapat 
dijaga olehnya memegang toya. Tapi dengan tangan kirinya ia 
kirim satu jotosan ke lambungnya Co Hiong setelah ia 
melemparkan toyanya. 

Co Hiong tidak menduga Hweeshio tua itu masih dapat 
mengirim pukulan setelah lengan kanannya lumpuh, ia harus 
meloncat mundur tiga tindak menghindari jotosan yang 
dahsyat itu. 

Ngo Kong Toa-su cepat-cepat mengambil toyanya di lantai 
dan mengemplang lawannya lagi dengan seluruh tenaganya 
Co Hiong tangkap toya itu. Ngo Kong Toa-su betot toyanya 
dan menendang dengan kaki kanannya, tapi Co Hiong 
berhasil menangkap kaki nya, dan mendorong ke depan 
sehingga ia terjengkang ke belakang, ia terkejut 

"Hebat betul ilmu silatnya!" pikirnya, ia tidak lepas toyanya 
meskipun lengan kanannya sudah lumpuh, ia tahan tubuhnya, 
lalu menerkam ke depan lagi dengan jurus Tiau Hut Lam Hai 
atau Ombak besar menyapu lautan selatan, 

Kali ini Co Hiong yang berbalik menjadi terkejut ia pikir: 
"Hweeshio tua ini hebat sekali, Meskipun lengan kanannya 
telah lumpuh, tapi ia masih dapat menerkam seperti kucing 
hutan." ia harus menangkis dan berkelip karena si Hweeshio 
telah pulihkan lengan kanannya dengan tenaga dalamnya, 
dan sedang menyerang bertubi-tubi dengan jurus-jurus Cap 
pwee Lo Han Ciang atau Tinju maut terdiri dari delapan belas 
jurusan! 

Setelah Co Hiong menangkis tiga jotosan, ia membalas 
menyerang dengan tiga jotosan pula sambil terus pegang 
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kencang-kencang toya lawannya, Mereka hanya terpisah dua 
kaki saja jauhnya, Dalam jarak yang dekat itu masing-masing 
menyerang atau menangkis dengan satu lengan atau tangan 
saja, tapi tiap-tiap pukulan, jotosan dan totokan itu berarti 
maut! 

Demikianlah mereka bertempur selama dua puluh jurus, 
Ngo Kong Toa-su lebih kuat tenaganya, tapi Co Hiong lebih 
pandai dalam hal berkelit diri Co Hiong bertempur sambil 
sebentar-sebentar mengawasi pemuda baju hijau yang 
sedang menguruti punggungnya Lie Ceng Loan yang ia 
sangat gilai, Si Hweeshio tua bertempur dengan penuh 
perhatian dan kesungguhan demi keselamatan puteri 
angkatnya dan Pek Yun Hui. 

Co Hiong mengerti bahwa pemuda baju hijau itu sedang 
mengobati Lie Ceng Loan, tetapi ia merasa heran mengapa 
Lie Ceng Loan yang ia telah bebaskan semua jalan-jalan 
darah pentingnya belum juga sembuh? Dalam saat 
bingungnya itu Ngo Kong Toa-su berhasil mengirim satu 
jotosan hebat, Co Hiong tak keburu menangkis, ia harus 
lepaskan pegangan kepada toya lawannya dan 
mencondongkan tubuhnya untuk menghindarkan diri dari 
jotosan lawannya yang dahsyat itu, lalu loncat ke pintu untuk 
menjumput pedang dan lingkaran-lingkaran emasnya di lantai 

Kemudian dengan pedang di tangan ia berdiri tegak 
mengawasi Lie Ceng Loan dan pemuda baju hijau di atas 
ranjang, juga Ngo Kong Toa-su yang sedang menghampiri 

Ngo Kong Toa-su setelah dapat mengendalikan toya-nya, 
sebetulnya ingin menyapu lawannya dengan dua kemplangan 
toyanya, Tetapi setelah lihat pedang terhunus dan lingkaran- 
lingkaran emas itu, ia khawatir jika ia terus bertempur 
keselamatannya Lie Ceng Loan dan Pek Yun Hui terancam, 
karena senjata tajam itu dapat melanggar dan melukai kedua 
gadis di atas ranjang, Maka ia tidak menyerang, ia berdiri di 
depan ranjang menghadapi Co Hiong. 
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Sikap itu dapat diterka oleh Co Hiong lalu ia menanyai 
"Hei, siapakah pemuda yang menggunakan pakaian hijau itu? 
Apakah ia sedang mengobati Lie Ceng Loan?" 

"Kau tidak perlu tahu siapa dia!" jawab Ngo Kong Toa-su 
dengan ketus: Tapi ia betul sedang mengobati Lie Ceng 
Loan!" 

Co Hiong tertawa dan berkata: "Apa salahnya jika aku 
menanya? Jika ia sedang mengobati Lie Ceng Loan, aku 
menjadi bebas dari tugas mengobati dia!" Lalu ia berbalik dan 
berjalan keluar dari kamar itu. 

Ngo Kong Toa-su mengejar dan menegur "Mendengar 
ucapanmu, aku dapat mengambil kesimpulan bahwa kau 
datang ke sini untuk mengobati Lie Ceng Loan!" 

Co Hiong berhenti dan berbalik "Jika aku datang dengan 
maksud menganiaya dia, meskipun dia mempunyai dua puluh 
jiwa pun dia tak dapat hidup lama!" jawab Co Hiong. 

Ngo Kong Toa-su belum menyahut, dari dalam kamar 
terdengar suara mengejek: "Hm! Jika kau tidak membebaskan 
jalan-jalan darahnya, hawa dingin yang berbahaya tak dapat 
menyerang jantung, nyali dan limpanya, Hampir-hampir ia 
meninggal dunia karena perbuatanmu yang kepalang 
tanggung itu!" 

Co Hiong menoleh ke arah orang yang mengejek itu, yang 
sedang berdiri di pinggir ranjang dengan wajah pucat dan 
tampaknya sangat letih, sebetulnya ia benci terhadap pemuda 
baju hijau itu, tetapi setelah ia ingat cara ia ditotok, ia menjadi 
gentar. 

Ketika itu Giok Cin Cu juga sudah datang dengan pedang 
terhunus "Hanya si Hweeshio tua dan rahib wanita ini sudah 
sukar aku lewali, Ditambah dengan pemuda baju hijau yang 
mempunyai ilmu silat tinggi, aku pasti kalah. Lebih baik aku 
lekas-lekas berlalu dari sini," pikir Co Hiong, Lalu ia bertindak 
keluar 
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Giok Cin Cu coba mencegat, tapi sambil mencondongkan 
tubuhnya sedikit ke samping, dengan pedangnya ia menyabet 
ke kanan dan menyapu ke kiri, ia berhasil melewati Giok Cin 
Cu. 


Pek Yun Hui melihat bahwa sabetan dan sapuan itu adalah 
serangan-serangan yang dapat menotok jalan-jalan darahnya 
Giok Cin Cu. ia terperanjat. Lalu dengan tak menghiraukan 
tubuhnya yang sudah letih, ia lari menerkam Co Hiong, Co 
Hiong berbalik dan menusuk dengan pedangnya, Pek Yun Hui 
semprot pedang itu sambil mengebatkan lengan baju nya. 
Pedang Co Hiong terhempas ke samping, dan secepat kilat 
pergelangan tangan kanannya dipijat oleh Pek Yun Hui. 


Co Hiong terkejut ia loncat mundur tiga langkah, dan rubah 
jurus-jurus ilmu pedangnya, Pedang dan ling-karan-lingkaran 
emasnya tampak berkilau-kilau, 

Pek Yun Hui bertempur dengan menggunakan kedua 
lengan bajunya yang hijau: tangan kirinya menangkis 
serangan-serangan pedang, tangan kanannya menyerang 
Dalam sekejapan saja mereka telah bertempur lima jurus, Ngo 
Kong Toa-su dan Giok Cin Cu menyaksikan mereka 
bertempur dengan luar biasa cepat dan lihaynya sehingga 
mereka berdiri terpaku, Tiba-tiba terdengar satu jeritan dan Co 
Hiong loncat mundur satu tindak lebih, Tapi Pek Yun Hui 
berkelit, lalu menotok pundak kirinya Co Hiong siapa harus 
loncat mundur lagi dan melarikan diri. 

Pek Yun Hui tidak mengejar lagi, karena wajahnya 
kelihatan pucat sekali, Lengan kanannya tergantung seolah- 
olah tulangnya patah, Ngo Kong Toa-su dan Giok Cin Cu 
datang memburu dan menanyai "Pek Siocia, apakah kau 
terluka?" 

Pek Yun Hui menggeleng-gelengkan kepalanya dan 
menjawab sambil tersenyum: "Tidak apa-apa. Dia telah 
berhasil menotok jalan darah di sikutku!" Segera ia kerahkan 
tenaga dalamnya untuk membebaskan jalan darah yang telah 
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tersumbat "Melihat caranya dan bertempur ilmu silat pedang 
dan ilmu pukulannya itu mungkin dari partai silat pegunungan 
Altai, Tapi aku sangsi jika ilmu-ilmu silat dari Allai masih ada 
orang yang dapat mewarisinya." 

Kemudian ia berbalik dan masuk lagi ke dalam kamarnya 
Lie Ceng Loan, Ngo Kong Toa-su dan Giok Cin Cu telah 
mengetahui tentang kitab ilmu silat Kui Goan Pit Cek yang 
digemari dan dikejar-kejar para jago silat Ketika Pek Yun Hui 
menyebut partai silat Altai, mereka ingat akan San Im Shi Ni 
yang bersama-sama Giok Liong Cin Jin telah menyusun kitab 
tersebut yang memberi petunjuk-petunjuk ilmu silat yang luar 
biasa tingginya, 

Kini Lie Ceng Loan sudah sembuh betul, karena semua 
hawa dingin telah berhasil dikeluarkan dari tubuhnya. 

Melihat mereka masuk, dengan tersenyum Lie Ceng Loan 
menanyai "Pek Cici, apakah Supek dan Cici telah dapat 
mengusir Co Hiong pergi?" 

"Orang itu busuk sekali! Di kemudian hari bila kau 
berjumpa dengan dia, kau harus waspada, Pada setengah 
tahun berselang, ketika kau menderita luka di pegunungan Cie 
Lian San, jika aku tidak keburu datang, kau sudah..." jawab 
Pek Yun Hui, ia tidak meneruskan kata-kataya, ia merasa 
ragu-ragu untuk memberitahukan seluruhnya. 

Tapi Lie Ceng Loan memotong pembicaraannya dengan 
berkata: "Dia adalah kawan karib Bu Koko, jika aku 
menyinggung padanya, aku akan dimarahi Bu Koko." 

Pek Yun Hui telah ketahui bahwa Lie Ceng Loan adalah 
seorang gadis yang suci dan polos jujur, bahwa ia tak dapat 
menjelaskan dengan ucapan-ucapan yang menyindir ia 
khawatir melukai hatinya jika ia jelaskan duduknya perkara, ia 
bungkam! 

Barusan ia telah bertempur melawan Co Hiong meskipun 
ia harus mengambil resiko besar karena tenaga dalam dan 
semangatnya belum pulih, ia berhasil mengalahkan Co Hiong, 
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tetapi ia pun kena ditotok jalan darahnya di sikutnya, ia bisa 
dengan lantas membebaskan jalan darah yang tersumbat ttu, 
tapi ia telah hamburkan banyak tenaga, Maka ia berbaring di 
atas ranjangnya Lie Ceng Loan, lalu memejamkan kedua 
matanya untuk beristirahat 

Lie Ceng Loan tak berani mengganggu ia menubruk ayah 
angkatnya, Melihat muka yang segar dari puteri angkatnya, 
Ngo Kong Toa-su menjadi girang sekali. 

"Loan Jie, betulkah aku sudah sembuh?" serunya. 

Lie Ceng Loan mengangguk, dan menyahut: "Aku telah 
sembuh betul akan tetapi Pek CicL.," ia tidak dapat 
meneruskan kata-katanya lagi, ia melihat keadaan di 
sekitarnya, lalu menanyai "Mana Suhu dan Liong Cici?" 

"Toa Supekmu telah berjanji mengadu silat dengan Giok 
Siu Sian Cu, sampai kini lima hari dia belum kembali Suhumu 
telah menjaga kau hampir enam hari enam malam, tidak 
pernah berlalu dari rumah gubuk ini, Setelah melihat Pek Cici 
keluar untuk mengusir Co Hiong, dia mengetahui bahwa kau 
sudah sembuh. Mungkin dia sedang mencari Toa Supekmu!" 

Dengan air mata berlinang, Lie Ceng Loan berkata: 
"Supek, kau jaga Pek Cici, dan aku juga ikut Suhu mencari 
Toa Supek!" 

"Kau baru saja sembuh, Biarlah aku yang pergi, dan kau 
diam di sini bersama Pek Cicimu," kata Ngo Kong Toa-su. 
Lalu ia keluar dari kamar Lie Ceng Loan mengejar tapi si 
Hweeshio tua sudah tidak kelihatan lagi! 

ia terharu melihat keadaan di luar Pohon-pohon Bwee 
berkembang baik, ia masuk kembali dan duduk di samping 
Pek Yun Hui, 

-000O000- 

Liong Giok Pin dirangsang asmara 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Setelah Co Hiongdibikin tunduk oleh "Jari Saktinya" Pek 
Yun Hui, ia yakin ia bukan tandingannya Pek Yun Hui. Oleh 
karena itu ia mencari kesempatan untuk lekas-lekas berlalu. 

Setelah berlari-lari kurang lebih sepuluh lie jauhnya, ia 
rasakan pundak kirinya dan pergelangan tangan kanannya 
yang telah ditotok oleh Pek Yun Hui mulai mengilu, ia terkejut 
dan berhenti untuk mengerahkan tenaga dalamnya 
menyembuhkan lukanya dari totokan-totokaa Tetapi ia segera 
rasakan seluruh tubuhnya menjadi sakit dan lambat laun 
kedua lengannya sukar diangkat ia insyaf bahwa ia telah 
ditotok oleh lawan yang ilmu silatnya lebih tinggi daripada ia. 

Ketika itu ia berada di suatu puncak, dan jurang tersebut 
sangat curam dan tinggi sehingga tidak kelihatan bawahnya, 
ia tak dapat meneruskan perjalanannya dengan tubuh yang 
separoh lumpuh ilu, karena bila ia tergelincir, ia pasti jatuh ke 
bawah dan tewas, ia duduk di atas rumput berusaha 
memulihkan atau membebaskan jalan-jalan darahnya yang 
tersumbat karena totokan 

Baru saja ia hampir tertidur, ia terkejut mendengar suara 
kaki orang berlari ia buka kedua matanya lebar, dan menoleh 
ke jurusan suara itu. ia melihat satu laki-laki yang tegap dan 
gagah, berusia lebih kurang tiga puluh tahun, memegang 
sebuah pedang, datang menghampiri padanya. 

Orang itu berhenti setelah berada kira-kira dua depa dari 
Co Hiong dan menuding dengan pedangnya ia menegur 
"Siapakah kau? Mengapa kau duduk di tempat yang terpencil 
ini?" 


Setelah mengawasi agak lama, Co Hiong mengenali 
bahwa orang itu adalah yang berlatih silat dengan seorang 
rahib wanita ketika ia baru masuk ke pegunungan Kun Lun. 
Ketika itu ia pun merasa banyak baikan dan ia menjawab 
sambil tersenyum: "Pegunungan Kun Lun bukannya milikmu 
seseorang, Mengapa aku tak boleh duduk di sini?" 
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Orang itu terperanjat mendengar jawaban itu. ia 
mengawasi Co Hiong lebih teliti sebelumnya ia berkata lagi: 
"Betul! Meskipun pegunungan Kun Lun bukannya milikku atau 
milik partai Kun Lun, tetapi di dalam daerah yang luasnya 
sepuluh lic di sekitar puncak Kim Teng Hong ini, orang tak 
dapat masuk tanpa izin!" 

Co Hiong bangun dan berdiri tegak, ia berkata, suaranya 
keras: "Aku telah masuk tanpa izin! Apa yang kau hendak 
perbuat terhadap aku?" 

Orang itu menjadi marah, ia membentak: "Kau betul-betul 
kurang ajar!" Ucapan itu ia barengi dengan tusukan 
pedangnya, 

Co Hiong hanya menyondongkan tubuhnya sedikit ke 
samping dan mengegosi tusukan itu, lalu loncat dan mengirim 
satu jotosan dengan tinju kirinya. Orang itu lekas-lekas loncat 
mundur dan berdiri menghadap lawannya dengan kedua mata 
yang beringas. 

jika Co Hiong tidak luka, tinju tangan kirinya itu pasti 
menemui sasaran ia masih merasa sakit, dan tak dapat 
menggunakan lengan kirinya, Oleh karena itu, ia pun loncat 
mundur dua langkah karena ia khawatir lawannya menyerang 
dengan tusukan-tusukan atau bacokan-bacokan lagi, ia yakin 
dengan keadaan tubuhnya itu, ia tak dapat melawan meskipun 
seorang murid partai Kun Lun. Ketika itu ia hanya dapat 
menggunakan dengan leluasa kedua kakinya. 

Orang itu datang menyerang lagi dengan sabeltn 
pedangnya. Untuk menghindarkan diri dari sabetan itu, ia 
harus tendang lengan kanan lawannya jurus Kwi Sing Ti Tauw 
atau Bintang sapu membentur bintang sabit, Orang itu kena 
tertendang dan merasakan sakit, lalu dia bertempur dengan 
ilmu silat pedang Hun Kong Kiam Hoat (ilmu silat pedang 
memancarkan sinar) sehingga daerah yang sempit itu menjadi 
terang dari sinar pedang yang berkilau-kilau, dan Co Hiong 
dipaksa meloncat ke kiri dan ke kanan 
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Setelah pertempuran berlangsung dua puluh jurus lebih, 
Co Hiong sudah berkeringat meskipun ilmu silatnya jauh lebih 
unggul daripada murid partai Kun Lun itu. ia merasa bahwa ia 
tak dapat menyerang dengan anggota tubuh bagian atas yang 
hampir lumpuh, Setelah bertempur sepuluh jurus lagi, rupanya 
darahnya mulai beredar lancar lagi di bagian atas tubuhnya, 
dan luka-luka dari totokan Pek Yun Hui makin terasa kan 
sakitnya. 

Orang yang menyerang Co Hiong itu bernama Oey Ce 
Eng, murid ke satu dari Tong Leng Tojin yang memegang 
pimpinan kuil Sam Goan Kong, Diantara beberapa puluh 
murid partai Kun Lun, ia adalah yang terpandai, Setelah 
melihat cara-cara Co Hiong mengegos, mengelit, meloncat 
menghindarkan diri dari serangan pedangnya ia yakin bahwa 
lawannya lebih pandai daripada ia, meskipun ia bersenjata, ia 
tak dapat menaklukkan lawannya. 

la hanya merasa heran mengapa lawannya hanya 
menggunakan kedua kakinya untuk bertempur Kemudian 
setelah melihat lawannya berkeringat dan mukanya menjadi 
pucat, ia berhenti menyerang, ia mundur dua langkah dan 
menanyai "Jika kau tidak menggunakan senjata tajam 
melawanku, aku khawatir dalam sepuluh jurus lagi, kau akan 
tewas di bawah pedangku. Lagi pula, aku Oey Ci Eng tidak 
sudi diganda, dan tak akan melawan lagi jika kau tidak 
bertempur dengan menggunakan pedangmu!" 

Co Hiong tersenyum: "Jika aku menyerang, meskipun 
tanpa senjata, kau pasti akan terluka parah atau tewas!" 
jawabnya, 

Oey Ci Eng menjadi murka, ia membentak: "Ha! Kau mulut 
besar! Kau boleh gunakan senjatamu, dan lihat siapa diantara 
kita yang luka parah!" Ucapan itu ia barengi dengan tiga 
serangan yang berturut-turut 

Ketiga serangan itu bukan main cepatnya dan mendesak 
Co Hiong mundur sampai ke pinggir jurang, Satu sodokan lagi 
saja mungkin Co Hiong tergelincir jatuh ke bawah jurang, 
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Tetapi Oey Ci Eng tidak menyerang terus, ia tarik kembali 
pedangnya dan berkata sambil tertawa: "Meskipun kau 
berilmu tinggi, tetapi tanpa senjata, kau sama saja juga 
mencari jalan kematianmu Ayo gunakan senjatamu!" 

Co Hiong menoleh ke belakang dan melihat jurang yang 
curam dan berbahaya itu. Lalu ia menjawab: "Nah, coba 
tangkis seranganku ini!" ia loncat menubruk lawannya! 

serangan itu cepat sekali, Oey Ci Eng terpaksa loncat 
mundur tiga langkah sambil menyabet dengan pedangnya, ia 
segera melihat Co Hiong, dengan kedua mata mendelik dan 
menggertak gigi, memijat lengan kanannya yang memegang 
pedang! 

Oey Ci Eng terkejut Secepat kilat ia geprak tangan kanan 
lawannya dengan tinju kirinya. Co Hiong condongkan 
tubuhnya, tangan kirinya mengikuti tinju kiri lawannya dan 
memijat sikut lawannya, jika Co Hiong tidak menderita luka- 
luka di dalam tubuh, lengan kiri lawannya pasti remuk 
tulangnya, Tetapi dengan bagian atas tubuhnya yang hampir 
lumpuh itu, ia hanya dapat mendesak lawannya loncat 
mundur, meskipun untuk pijatan-pijatan itu, ia merasa lukanya 
bertambah sakitnya! 

Oey Ci Eng loncat mundur dua depa lebih, ia rasakan 
lengannya yang kena pijat itu menjadi !umpuh, ia mengawasi 
lawannya dengan kagum, ia kira lawannya sengaja tidak ingin 
membunuh ia. Maka ia berkata: "Aku Oey Ci Eng berterima 
kasih atas kemurahan hatimu, Aku yakin kau dapat 
membunuh aku tadi jika kau mau." Lalu ia berbalik dan lari 
pergi! 

Co Hiong berdiri tertegun melihat sikap lawan nya. Ketika 
itu ia merasakan pundak kiri dan lengan kanannya bukan main 
sakitnya, ia lekas-lekas duduk lagi dan memejamkan kedua 
matanya untuk menyembuhkan luka-lukanya dengan tenaga 
dalamnya, 

Setelah berkurang rasa sakitnya ia buka kedua mata-nya. 
ia tarik napas melihat awan-awan putih di langit ia berkata 
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kepada dirinya sendiri: "Mustahil aku Co Hiong ini tidak dapat 
bertempur lagi di kemudian hari? Ai, ilmu silat yang aku telah 
pelajari dengan susah payah selama sepuluh tahun lebih sia- 
sia belaka!" 

ia mengertak gigi dengan penasaran ia gemas terhadap 
Pek Yun Hui yang telah melumpuhkan ia. 

"Berapa lama lagi aku dapat hidup dengan tubuh serupa 
ini?" ia berseru sambil membanting kaki, "Per-cuma aku hidup 
dengan keadaan tubuh seperti ini, lebih baik aku lekas-lekas 
mati!" 

Kisah-kisah lampau yang telah dialaminya dalam 
pikirannya ia ingat akan ilmu silat yang ia telah dapat pelajari 
dari gurunya semenjak ia berusia sembilan tahun, ia belajar 
ilmu silat bersama-sama Sumoynya, Souw Hui Hong, sampai 
mereka menjadi dewasa dan senantiasa hidup berdamping- 
dampingan, mereka telah saling cinta mencintai, kemudian 
setelah ia menjumpai Lie Ceng Loan, ia tergiur dan tertarik 
oleh wajah yang cantik, sikap ramah dan watak yang suci 
murni gadis itu, dan oleh karena Lie Ceng Loan, ia telah 
lupakan Souw Hui Hong, dan berdaya upaya dapatkan Lie 
Ceng Loan meskipun ia harus datang ke pegunungan Kun Lun 
yang jauh sekali dari tempat kelahirannya ia gemas jika 
memikiri bahwa ia telah ditotok oleh orang yang lebih pandai 
daripadanya, dan ia menjadi lumpuh, sehingga semua ilmu 
silat yang ia telah miliki menjadi hampa! 


"Hm! Jika bukan karena Lie Ceng Loan, aku Co Hiong 
tidak akan menjadi begini!" ia berseru, Dan ia merasa sakit 
sekali pada bagian atas tubuhnya dan bertambah sakitnya di 
waktu ia bertegang. 

Entah berapa lama sudah ia berdiri di atas puncak itu 
seperti seorang yang dungu, Tiba-tiba ia teringat akan kitab 
catatan San Im Shi Ni. Mungkin di dalam kitab itu ia dapat 
menemui ilmu yang dapat menyembuhkan luka-luka di dalam 
tubuhnya, pikirnya. 
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Setelah melihat keadaan di sekitarnya, lalu ia mencari 
jalan untuk turun dari puncak itu. Sambil berjalan ia berpikir 
lagi tentang pertempuran melawan Oey Ci Eng tadi, ia 
khawatir kalau Oey Ci Eng pergi melaporkan peristiwa tadi, ia 
akan dikejar, dan mungkin juga kitab catatan San Im Shi Ninya 
dirampas oleh partai Kun Lun, ia tak berdaya karena luka- 
lukanya. Dengan kecemasan itu ia lekas-lekas mencari empat 
untuk bersembunyi 

jurang yang curam itu harus ditempuh dengan susah 
payah, ia baru tiba di kaki puncak setelah memakan tempo 
setengah jam. 

Lembah di bawah jurang tidak luas, tetapi pohon-pohon 
cemara dan rumput tumbuh dengan suburnya, Co Hiong jalan 
di lembah itu, setelah menempuh jarak lebih kurang enam lie, 
ia tiba di suatu tempat yang luas, tetapi dilingkari oleh gunung- 
gunung di sekitarnya, dan jalan satu-satunya untuk masuk ke 
tempat itu hanya jalan yang ia barusan tempuh, 

Di tengah-tengah tempat itu ada satu kolam dengan airnya 
yang jernih bening, ia merasa berada di suatu dunia yang 
indah, Tempat yang terpencil dan sunyi senyap itu baik sekali 
untuk ia bersembunyi pikirnya, Di sebelah utara Co Hiong 
melihat satu gua batu, satu kaki lebar dan enam kaki 
tingginya, ia datangi gua itu, dan masuk ke dalamnya, Baru 
saja ia berjalan lebih kurang 10 langkah, ia harus berbelok tiga 
kali, karena jalan di dalam gua itu berliku-liku. 

Gelap betul di dalam gua itu, ia tak tahu berapa dalamnya, 
ia berhenti "Gua batu ini ganjil sekali! Aku khawatir ada 
binatang buas atau ular berbisa di dalamnya, Aku tak akan 
berdaya terhadap mereka!" pikirnya, ia ingin keluar lagi, tetapi 
ia pikir lebih baik ia masuk terus, karena ia tidak berarti lagi 
soal mati hidupnya, ia lalu jalan terus melalui dua belokan lagi, 
dan terus jalan di tempat gelap itu sampai ia menjumpai suatu 
kamar yang dibangun dengan memahat dinding gua i(u. Di 
dalam kamar ia dapatkan mangkok berisi minyak dan sumbu 
lampu, ia nyalakan sumbu-sumbu itu. Kamar yang gelap itu 
menjadi agak terang, 
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Co Hiong yang cerdas itu segera mengetahui bahwa 
kamar atau gua batu itu ada penghuninya, ia memeriksa 
dengan cermat, dan memperhatikan suatu dinding batu yang 
karangnya terbelah, ia menduga bahwa karang yang sedikit 
terbelah itu mungkin adalah satu pintu rahasia, ia pikir bahwa 
di dalam gua adalah suatu tempat persembunyian yang 
terbaik, ia keluarkan kitab catatan San Im Shi Ni dan coba 
mencari catatan tentang ilmu pengobatan luka-luka, 

Karena kitab itu adalah harapannya yang terakhir untuk 
menyembuhkan luka-lukanya, maka ia membacanya tiap-tiap 
huruf dengan teliti, Arti daripada catatan di dalam kitab itu 
tidak mudah dimengerti Sambil membaca, Co Hiong juga 
dapat mempelajari lebih mendalam ilmu-ilmu silat yang Kiok 
Gie Hweeshio pernah ajarkan kepadanya, Tapi, bagian 
belakang, dari kitab yang menuturkan ilmu melatih dan 
memelihara tenaga dalam, meskipun ia baca berkali-kali, 
namun tetap ia tidak mengerti ia mencari lagi pada bagian- 
bagian tentang pengobatan luka-luka di dalam tubuh, juga 
tanpa hasil! 

Dengan rasa kecewa ia lempar kitab itu di lahtai, dan 
duduk bengong mengawasi sumbu-sumbu lampu minyak yang 
sedang menyala, ia berkata kepada diri sendiri: "Si Hweeshio 
tua karena dengan berjerih payah, bahkan dengan banyak 
pengorbanan memperoleh kitab itu. Tetapi sebelum dia dapat 
pahamkan semua ilmu-ilmu yang tereatat di dalamnya, dia 
telah dianiaya oleh muridnya sendiri dengan mencongkel 
keluar kedua biji matanya, membuntungkan kedua betisnya, 
dan dirantainya di dalam gua. 

Dia telah menerima aku sebagai muridnya dengan 
menyembuhkan aku dari penganiayaan orang, dan telah 
mengajarkan semua ilmu-ilmu silat yang tinggi kepadaku 
dengan harapan agar aku dapat mewakili dia membalas 
dendam kepada muridnya yang durhaka, Untuk mempereepat 
rencana nya, dia telah serahkan kitab itu untuk aku baca dan 
pelajari, dan akhirnya dia menjadi korban dari ilmu Hut Hiat Co 
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Kut (menyumbat jalan darah dan mematahkan tulang) yang 
tereatat di dalam kitab itu. 

Sebetulnya setelah aku miliki kitab sakti ini dengan jalan 
membunuh dia, aku dapat pelajari dan berlatih dengan mahir 
tiga belas ilmu-ilmu silat yang tinggi, dan kemudian dapat 
menjagoi di kalangan Kang-ouw, Tetapi sebelum maksudku 
terkabul, aku telah dianiaya oleh orang lagi! Jika aku mati, 
maka kitab sakti itu akan jatuh ke dalam tangan orang lain, Ah! 
Lebih baik aku bakar musnah kitab itu.JM 

ia lalu berdiri tegak, ia pungut kitabnya dan hendak 
dibakarnya, sekonyong-konyong ia dengar suara kaki orang 
yang berlari-lari di luar kamar Co Hiong lekas-lekas tiup 
padam kedua lampu di dalam kamar, dan berdiri merapat di 
dinding menanti kedatangannya orang itu. ia keluarkan satu 
jarum beracun dan berpikir "Jika terpaksa dia mesti mati 
bersama-sama aku dengan jarum beracun ini!" 

Derap kaki itu makin lama makin dekat terdengar-nya, dan 
terdengar lagi suara seorang wanita, Lalu berkelebat 
bayangan orang di mulut gua. Co Hiong baru saja angkat 
lengannya siap melontarkan jarum beracunnya, tiba-tiba ia 
merasa lengannya sakit dan lumpuh. 

Orang itu rupanya insyaf bahwa di dalam gua sudah ada 
orang, maka ia bertindak maju dengan pedang terhunus 
Ketika mereka berhadap-hadapan, orang itu menusuk dengan 
pedangnya Co Hiong lekas-lekas loncat menghindarkan diri 
dari tusukan, Pada saat itu, ia lihat bahwa orang yang 
menyerang adalah Liong Giok Pin. Co Hiong berseru: "Kau 
yang datang?" Lalu ia nya ia kan kedua lampu di dalam kamar 
itu. 


Dengan mengawasi Co Hiong, Liong Giok Pin menanyai 
"Mengapa kau berada di dalam gua ini?" 

"Mengapa aku tak boleh datang ke sini? Apakah tempat ini 
miliknya partai Kun Lun?" kata Co Hiong dengan congkak, 
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"Karena kau tidak mengetahui ini tempat apa, aku dapat 
maafkan kau," kata Liong Giok Pin. 

Dengan heran Co Hiong menanyai" Apakah gua ini tempat 
bertapanya guru besar partai Kun Lun?" 

Liong Giok Pin mengangguk: "Betul! Gua ini adalah tempat 
bertapanya angkatan tua dari partai Kun Lun, dan merupakan 
tempat terlarang. Hanya setelah mendapat izin dari pemimpin 
kuil, barulah murid Kun Lun dapat datang ke sini," kata Liong 
Giok Pin. 

"Tapi aku bukannya murid partai Kun Lun, dan aku tidak 
dilarang datang ke sini," kata Co Hiong, lalu ia tertawa. 

Melihat Co Hiong tertawa dengan wajahnya yang penuh 
keringat, Liong Giok Pin menanyai" Apakah kau sedang 
tertawa atau sedang menangis?" 

Ketika Co Hiong tertawa, ia merasa sakit iagi, dan untuk 
menahan sakitnya itu, keringatnya tak tertahan mengucur 
keluar ia tidak segera menjawab pertanyaannya gadis itu. 
Liong Giok Pin lepas pedangnya dan datang menghampiri 
"Sebetulnya kau ini mengapa?" tanya Liong Giok Pin. Ketika 
itu Co Hiong jatuh karena pingsan. Liong Giok Pin lekas-lekas 
menahan tubuhnya. X?engan tak menghiraukan segala apa, 
Liong Giok Pin yang telah tertarik oleh wajahnya Co Hiong, 
berusaha menolong membebaskan jalan-jalan darahnya. 

Segera Co Hiong menjadi sadar kembali, ia terperanjat 
melihat dirinya dirangkul oleh gadis itu, la lekas-lekas hendak 
bangun, tetapi tidak bisa, ia bertekuk lutut menahan sakit di 
dalam tubuhnya. 

Liong Giok Pin yang menyaksikan dengan kepala matanya 
sendiri penderitaannya pemuda itu, menanya lagi dengan 
ramah: "Luka-luka yang kau derita parah agaknya, Tempat ini 
baik sekali untuk kau beristirahat Dan lebih baik kau diam di 
sini dulu, Kau boleh berlalu setelah sembuh!" 

Sebetulnya luka-lukanya Co Hiong makin lama makin 
hebat ia tak mengetahui Pek Yun Hui telah menggunakan ilmu 
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apa yang membikin ia menjadi orang tak berdaya, ia pejamkan 
kedua matanya. 

Liong Giok Pin mengawasi Co Hiong dengan perasaan 
cemas, ia khawatir ada orang ketahui Co Hiong sedang 
berada di dalam gua yang terlarang itu, Menurut peraturan, ia 
harus menangkap Co Hiong, karena Co Hiong adalah musuh 
dari partai Kun Lun. Tetapi ia tak berdaya untuk berbuat 
demikian. 

Co Hiong buka kedua matanya dan menanya, suaranya 
rendah: "Kau katakan tempat ini terlarang. Kini aku telah tak 
berdaya, karena bagian atas anggota sudah lumpuh, Kau 
dapat menangkap aku." 

Sambil geleng-gelengkan kepala nya, Liong Giok Pin 
menjawab: "Gua ini betul-betul terlarahg. jalan masuk ke gua 
ini terjaga, Tapi cara bagaimanakah kau dapat menerobos 
masuk?" 

Co Hiong mengawasi gadis itu, dan menikmati sikap yang 
ramah, suara yang merdu, disamping muka yang cantik jelita 
dari gadis itu, 

Sebetulnya, sebelumnya Lie Ceng Loan diterima menjadi 
murid, diantara murid-murid wanita partai Kun Lun, Liong Giok 
Pin lah yang tereantik, ia lebih sering-sering mengenakan 
jubah putih, semenjak kehilangan ibu ayahnya, sedari kecil ia 
telah mengikuti Giok Cin Cu sehingga besar di dalam kuil Sam 
Goan Kong. 

Penghidupan yang terpencil di pegunungan Kun Lun telah 
membikin ia canggung, dan berwatak dingin, Oey Ci Eng, 
murid kesatu dari Tong Leng Tojin, telah jatuh cinta 
kepadanya, dan cintanya tak berubah selama itu, Tetapi Liong 
Giok Pin tak menghiraukan kasih sayang Oey Ci Eng itu, Guru 
dan paman serta bibi guru mereka tidak melarang mereka 
bereumbu-cumbuan asal saja bersikap sopan dan bijaksana, 

Oey Ci Eng dan Liong Giok Pin adalah murid-murid pandai 
di mata Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu, yang anggap 
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mereka patut menjadi pasangan Tetapi Liong Giok Pin tidak 
setuju dengan pendapat guru dan paman gurunya, dan ketika 
ia berusia lima belas tahun, ia pernah memohon kepada 
gurunya, Giok Cin Cu, agar ia dapat dipindahkan kepada 
supeknya, Hian Ceng Tojin di kuil Sam Ceng Koan, meskipun 
telah berkali-kali ia me-mohon, tapi Giok Cin Cu tetap 
meriolaknya, 

Akhirnya Giok Cin Cu memperkenankan juga dengan 
syarat Liong Giok Pin harus menunggu lagi. Ketika Liong Giok 
Pin tidak memakai jubah lagi, Oey Ci Eng menjadi heran, 
tetapi ia tak berani menanya sebab-sebabnya, ia hanya 
menahan kesedihan hatinya, Meskipun ia insyaf bahwa Liong 
Giok Pin tidak mencinta ia, ia tetap cinta Liong Giok Pin. Untuk 
menjauhkan diri dari Oey Ci Eng sedapat mungkin, Liong Giok 
Pin selalu berdaya berada di sampingnya Giok Cin Cu, Tapi 
Oey Ci Eng tetap cintai ia, dan sering-sering menunjukkan 
rindu hatinya, 

Demikianlah keretakan antara saudara seperguruan itu 
dengan sikap dingin dari Liong Giok Pin berjalan bertahun- 
tahun, Akhirnya Liong Giok Pin mengambil keputusan tidak 
akan menikah untuk membalas kesetiaan dan cintanya Oey Ci 
Eng yang murni. 

Tetapi Liong Giok Pin tidak memperhitungkan betapa 
hebatnya cinta jika panah asmara telah melukai jantung! 
semenjak ia berjumpa dengan Co Hiong, ia tak dapat 
melupakan senyumannya wajahnya, gerak-gerik-nya! Karena 
cintanya, ia telah lupa bahwa Co Hiong itu adalah musuh dari 
partai Kun Lun. Kini ia berada berhadapan di dalam gua yang 
terpencil Dan kekasihnya itu sedang menderita luka parah, ia 
tak dapat berbuat lain daripada menunjukkan cintanya, 

Co Hiong hanya merasa perutnya sakit, dan seluruh 
tubuhnya panas napasnya sengal-sengal, ia berseru: "Jika.... 
Jika,., kau tidak menangkap aku, aku... aku pun... tak dapat 
hidup lama.,.," 
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Dengan suara menghibur Liong Giok Pin berkata: 
A tenangkanlah hatimu, Aku akan menjaga kau beristirahat di 
sini, karena tempat yang terlarang ini hanya aku dan Toa 
suhengku yang diperbolehkan datang ke sini." 

Tapi jika Toa suhengmu datang, bukankah dia juga dapat 
menangkap aku.,.?" tanya Co Hiong dengan sangat lelahnya, 


"Kau jangan khawatir," jawab Liong Giok Pin, "Kini adalah 
giliranku yang menjaga gua ini, Selama delapan belas hari itu 
baru Toa suhengku bergilir menjaga, Maka di dalam delapan 
belas hari ini, kau dapat beristirahat dan berobat dengan 
tenang di sini." 

Ucapan itu dikeluarkan sebagai sikapnya seorang ibu, dan 
menawan hatinya Co Hiong, ia berpikir "Gadis ini tidak lebih 
jelek daripada Souw Hui Hong dan tidak kalah ramahnya 
dibanding dengan Lie Ceng Loan, Rupa-nya ia telah jatuh 
cinta kepadaku." Baru saja ia hendak pegang tangannya Liong 
Giok Pin ia segera ingat parah luka-luka di dalam tubuhnya, 

"Lukaku sangat parah, jangankan delapan belas hari, 
meskipun aku beristirahat dan berobat di sini tiga puluh 
delapan, aku khawatir aku tidak bisa sembuh...H kata Co 
Hiong, 

"Tapi." jawab Liong Giok Pin, "Sekarang kau perlu dan 
harus beristirahat kau tak dapat jalan keluar dari gua ini." 

"Perkenankanlah aku menolong mengobati kau, nanti baru 
kita bicara lagi setelah lewat beberapa hari, Sudahlah, Aku 
hendak pergi mengambil sedikit makanan dan minuman untuk 
kau." 

Co Hiong tidak dapat menolak lagi, ia tak berdaya, ia lalu 
berbaring di lantai, sebelumnya berlalu Liong Giok Pin 
berbisik: "Kau beristirahat di sini dengan tenang-tenang saja, 
dan paling lambat sebentar malam jam dua aku datang ke sini 
lagi." Lalu ia pungut pedangnya dan jalan keluar dari gua itu, 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Liong Giok Pin lari terus dengan hati berdebar-debar, 
karena ia terserang panah asmara, ia berpikir dengan jalan 
apa ia dapat menolong Co Hiong dan menyatakan cintanya, 

Baru saja ia lari keluar dari jalan lembah yang sempit itu, 
terdengar ada orang yang menegur dan memanggil padanya, 
ia berhenti dan menoleh ke arah orang yang memanggil itu. la 
lihat Oey Ci Eng lari mendekat dengan pedang terhunus. 

Liong Giok Pin terkejut melihat Toa Suhengnya. la 
khawatir kalau perbuatannya telah diketahui, la tundukkan 
kepalanya dan tidak berani melihat wajahnya Oey Ci Eng. 

"Liong sumoay! Mengapa kau? Kau darimana?" tegurnya 
Oey Ci Eng yang penuh dengan kasih sayang. 

Liong Giok Pin angkat kepalanya dan melihat wajahnya 
Oey Ci Eng yang penuh kasih sayang. 

"Aku tidak apa-apa. Barusan aku berlari-lari dan merasa 
sedikit letih." Jawab Liong Giok Pin. Lalu ia pun berlalu. 

Oey Ci Eng menarik napas, lalu berjalan pergi ke lain 
jurusan, ia agak kecewa sekali. Dengan tak terasa air matanya 
Liong Giok Pin keluar mengucur, la insyaf bahwa ia melukai 
hatinya Toa suhengnya lagi, la ingin memanggil dan menangis 
dalam rangkulan To suhengnya untuk melampiaskan 
kesedihan hatinya. Tetapi senyuman dan rayuan Co Hiong 
berbayang di depan matanya. 

ia susuti air matanya dan melanjutkan perjalanannya 
menuju ke rumah gubuk dimana Lie Ceng Loan dan Pek Yun 
Hui sedang menjagai, karena Ngo Kong toa-su dan Giok Cin 
Cu sedang mencari Hian Ceng Tojin yang bertempur melawan 
Giok Siu Sian cu. 

Pek Yun Hui telah menggunakan tenaga dalamnya untuk 
menyembuhkan lukanya yang tertotok oleh Co Hiong. Ketika 
Liong Giok Pin masuk, Lie Ceng Loan segera loncat dan lari 
ke pintu dengan pedang terhunus. Tetapi setelah ia 
mengetahui siapa yang masuk,ia tertawa dan berseru: 
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"Oh Liong cici! Apakah kau menjumpai suhu?" 

Liong Giok Pin menggeleng-gelengkan kepalanya. 

"Tidak!" jawabnya. "Bagaimana keadaan Pek Cici?" 

"Pek cici sedang menggunakan tenaga dalamnya 
menyembuhkan luka di dalam tubuhnya, dia telah 
memejamkan kedua matanya selama tiga jam. Ai! Karena aku, 
aku telah membikin susah kepadanya!" 

Liong Giok Pin berpikir: "Co Hiong dilukai oleh Pek Yun Hui 
dan Pek Yun Hui pasti mengetahui bagaimana mengobatinya. 
Tetapi dengan jalan apakah aku dapat mendesak dia 
menolong Co Hiong ?" 

Melihat Liong Giok Pin diam membungkam, Lie Ceng Loan 
menanya: "Liong cici, apa yang kau pikirkan?" 

Seperti orang yang dibangunkan dari mimpinya, Liong 
Giok Pin terkejut. Mukanya menjadi merah, ia menjawab 
dengan tergesa-gesa: "Aku sedang memikir Bu Kokomu, 
mengapa ia belum kembali?" 

Tetapi kata-kata dusta yang tak sengaja diucapkan Liong 
Giok Pin itu telah menusuk hatinya Lie Ceng Loan. la 
tersenyum getir, la berkata: "Bu koko telah pergi kembali, 
meskipun sudah hampir lewat delapan bulan. Apakah ia 
menjumpai rintangan di perjalanannya?" kata Lie Ceng Loan 
dengan air mata mengucur dari kedua pipinya. 

Liong Giok Pin pun mengucurkan air mata bukan terhadap 
sumoaynya tetapi ia memikirkan penderitaan Co Hiong di 
dalam gua. 

"Liong cici, apakah kau juga memikirkan Bu koko?" tanya 
Lie Ceng Loan setelah melihat Liong Giok Pin memangis. 

Mukanya Liong Giok Pin menjadi merah karena jengah, 
tapi ia segera simpangkan pembicaraan. 

"Apakah kalian sudah makan nasi?" tanyanya 
menyimpang. 
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Lie Ceng Loan menggeleng-gelengkan kelapa "Belum. Aku 
menjaga Pek Cici, aku tak mempunyai waktu untuk makan." 
jawabnya, 

Sambii tersenyum Liong Giok Pin berkata: "Baiklah, aku 
akan sediakan makanan untuk kalian." 

"Aku sebetulnya beruntung kata Lie Ceng Loan sambil 
menarik napas. "Meskipun aku tak mempunyai ibu dan ayah, 
tetapi semua orang baik terhadapku Bahkan Pek Cici, kau dan 
Co Hiong juga tidak terkecuali 

Belum lagi ucapannya selesai, Lie Ceng Loan dengar Pek 
Yun Hui berkata: "Apa? Co Hiong yang durhaka itu? ia 
sekarang tak akan dapat berbuat keji dan durhaka lagi!" 

Liong Giok Pin terkejut, ia menanyai "Mengapa? Apakah ia 
akan mati?" 

"Meskipun aku tidak membunuh mati dia, tetapi dia telah 
tak dapat menggunakan ilmu silatnya lagi, dan seumur 
hidupnya, ia tak dapat melawan orang lain lagi!" jawab Pek 
Yun Hui dengan tenang, 

Liong Giok Pin berdiri terpaku mendengar ucapan tlu, 
sebetulnya ia ingin menanya dengan jalan apa dapat 
menolong Co Hiong, tetapi setelah mendengar kata-kata Pek 
Yun Hui yang penuh rasa kebencian, mulutnya seakan 
tersumbat! ia tak berani melihat Pek Yun Hui, karena ia 
merasa berdosa, dan ia anggap Pek Yun Hui dapat melihat 
hatinya yang sudah mulai berkhianat 

Lie Ceng Loan yang polos berkata: "Pek Cici, Co Hiong 
adalah kawan karibnya Bu Koko, jika Cici membunuh mati dia, 
Bu Koko, setelah mengetahuinya, pasti menjadi gusar." 

Pek Yun Hui menjawab sambil tersenyum: "Dia tak akan 
mati, aku hanya menotok jalan darahnya di bagian pundak kiri 
dan lengan kanan, Dia tidak boleh berlatih silat lagi, atau 
bertempur melawan jago silat lain. Dia harus beristirahat dia 
tak akan mati. Tetapi jika dia keluarkan tenaga ia tentu merasa 
sakit di seluruh tubuh-nya 
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"Pek Cici!" tanya Lie Ceng Loan, "Apakah ada jalan untuk 
menolong dia?" 

"Ada!" jawab Pek Yun Hui, Tetapi kalau dia ditolong, entah 
berapa orang lagi akan tewas di tangannya?" 

"Baiklah," kata Lie Ceng Loan seperti anak manja, "Pek 
Cici ajarkan aku cara menolongnya." 

"Untuk apakah kau pelajari cara-cara menolong orang 
yang menderita luka di dalam tubuh?" tanya Pek Yun Hui. 

"Jika aku menjumpai dia, aku akan memberitahukan dia 
cara menolong dirinya menyembuhkan luka-luka di dalam 
tubuhnya." jawab Lie Ceng Loan, 

Pek Yun Hui tidak menjawab, ia mengawasi gadis yang 
jujur itu, seolah-olah ingin mendampratnya. 

Lie Ceng Loan menghampiri dan berkata dengan ramah: 
"Cici jika tidak sudi memberitahukan atau mengajarkan ilmu 
itu, aku pun tidak mendesak, Harap Cici jangan gusar." 

Pek Yun Hui rendah hatinya, dan dengan terharu ia 
menjawab: "Aku bukan tidak ingin mengajarkan ilmu itu 
kepadamu, tetapi aku tidak ingin dia sembuh Jika dia sembuh, 
dia pasti akan menganiaya lebih banyak orang lagi dan lebih 
banyak orang menjadi korbannya!" 

Lalu ia mengusap-usap rambutnya Lie Ceng Loan dan 
berkata lagi: "Aku sangat sayang kepadamu kelak semua 
kepandaianku aku akan wariskan kepadamu, Kini kau belum 
kuat betul, dan dasar daripada ilmu silatmu belum teguh, Dari 
itu belum waktunya kau pelajari ilmu-ilmu silat dan lain-lain 
dari aku. Sabarlah." 

"Aku memang yakin bahwa Cici sayang aku. Tetapi jika cici 
tidak kasih tahu cara mengobati Co Hiong, dia tak akan 
sembuh, dan dia akan menjadi seorang cacad seumur 
hidupnya, Bagaimana kalau Bu Koko dapat ketahui? 

Bukankah Co Hiong kawan karibnya Bu Koko? Bu Koko pasti 
maki aku, dan katai aku tidak mengenal budi orang.. 
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Bukankah dia di Cie Lian san pernah menolong jiwaku? Aku 
akan melupakan budinya itu,? Aku tidak perlu belajar semua 
ilmu-ilmu silat dari Cici, aku hanya mohon cici mengajarkan 
cara mengobati Co Hiong. 

-000O000- 

Apakah jurang yang dalam mengambil korban? 

Melihat sikapnya yang polos dan wajahnya yang simpatik, 

Pek Yun Hui tidak tega mengecewakan gadis itu, ia 
menghela napas, "Baiklah, aku memberitahukan," jawabnya. 

Lie Ceng Loan menjadi gembira "Betulkah Cici ingin 
memberitahukan kepadaku?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Kau masih muda dan tak dapat membedakan apa yang 
baik dan apa yang buruk, Tetapi kau selalu menarik perhatian. 
Meskipun kau telah memiliki ilmu silat yang tinggi aku 
khawatir, kau tak akan luput dari bahaya-bahaya di kalangan 
Kang-ouw," kata Pek Yun Hui. 

"Tetapi setelah Bu Koko kembali aku tak akan berpisah 
lagi, Dia pasti menolong dan membantu aku. Dengan 
demikian aku tak usah khawatir orang jahat menganiaya aku," 
kata Lie Ceng Loan. 

"Dia?" Kata Pek Yun Hui, "Dia pun tak dapat membedakan 
orang yang baik dan orang yang jahat." 

"Jika demikian, aku lebih-lebih tak sudi berpisah dari dia, 
karena dia dengan mudah dapat ditipu atau dianiaya orang," 
jawab, Lie Ceng Loan. la berhenti sebentar, lalu meneruskan 
"Pek Cici, kau juga jangan berpisah dengan aku." 

Pek Yun Hui tersenyum, lalu berkata:" "Ayo! Aku ajarkan 
cara menolong Co Hiong!" 

Liong Giok Pin mengawasi mereka masuk ke dalam 
kamar, lalu ia pergi ke dapur menyiapkan santapan untuk ia 
bersantap bersama-sama Lie Ceng Loan dan Pek Yun Hui. 
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Ketika Lie Ceng Loan membantu Liong Giok Pin 
mencucikan piring mangkok dan sebagainya, ia berkata 
kepada Liong Giok Pin. 

"Pek Cici mengatakan bahwa Co Hiong itu sebetulnya 
adalah seorang busuk. Tetapi dia menjadi kawan Bu Koko, 
dan Bu Koko tak akan sudi menjadi kawannya jika dia seorang 
jahat" 

"Betul," jawab Liong Giok Pin, "Aku pun anggap Co Hiong 
itu tidak jahat." 

"Tetapi sekarang aku tidak mengetahui dia berada di mana 
dan aku tak dapat memberitahukan dia cara menyembuhkan 
luka-lukanya." kata Lie Ceng Loan. 

Liong Giok Pin terkejut "Rupanya cara menyembuhkan 
luka-lukanya itu sukar sekali, aku kira orang lain tak akan 
mampu menyembuhkannya," kata Liong Giok Pin. 

Dengan tersenyum Lie Ceng Loan berkata: "Pek cici 
memberitahukan aku bahwa dia telah melukakan Co Hiong 
dengan ilmu Tian Kong Shin Cit atau ilmu jari sakti, dan telah 
menotok jalan-jalan darahnya Co Hiong di lengan kanan dan 
pundak kiri sehingga darahnya di bagian tersebut terhenti jika 
dia mengerahkan tenaga maka dia segera merasa sakit sekali, 
Untuk menyembuhkan nya, dia harus jungkir balik atau 
kakinya di atas dan kepalanya di bawah agar darahnya 
mengalir berbalik untuk beberapa hari, Hanya dengan 
demikian dia dapat sembuh." 

Liong Giok Pin merasa girang sekali mengetahui cara 
menyembuhkan itu. "Hm! ilmu Pek Cici betul-betul tinggi 
sekali!" katanya. 

Lie Ceng Loan yang tidak mengetahui maksud daripada 
sau dari seperguruannya itu terus bicara dengan leluasa: "Pek 
Cici menotok jalan-jalan darahnya Co Hiong dengan ilmu Tian 
Kong Shin Cit serentak dengan tenaga dalamnya. Dia 
mengatakan bahwa Co Hiong memiliki ilmu silat tinggi, dan 
hanya dengan ilmu Tian Kong Shin Cit, dia baru dapat 
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ditaklukkan ilmu lain dia dapat menyembuhkan sendiri. Kini dia 
terluka, dan dia tak mampu menyembuhkan dirinya. Jika dia 
tidak ditolong dalam waktu tujuh hari, maka dia tak akan dapat 
sembuh lagi dengan cara apapun jua." ia menarik napas 
panjang, dan air matanya berlinang. 

Setelah semua piring, mangkok dan sebagainya dicuci 
bersih, Lie Ceng Loan melihat Liong Giok Pin bengong saja, ia 
tak mengetahui bahwa Sucinya itu sedang memikirkan Co 
Hiong yang menderita di dalam gua. "Liong Cici, apakah kau 
sedang memikirkan Suhu kita?" 


Liong Giok Pin terkejut, dan sambil memegang crat-eral 
tangannya Lie Ceng Loan ia menjawab: "Suhu telah merawat 
aku semenjak kecil, dan telah mengajarkan aku ilmu silat Budi 
Suhu besar sekali, aku tak dapat lupakan." Ketika ia berkata 
begitu, ia pun betul-betul mengenangkan kasih sayang 
gurunya selama sepuluh tahun lebih, ia menjadi bingung 
ketika ia mengingat sedang menyembunyikan Co Hiong, 
musuh dari partai silat Kun Lun. Bagaimanakah akibatnya bila 
perbuatannya yang melanggar peraturan partai Kun Lun itu 
diketahui? Bukankah ia telah berbuat khianat dan akan 
menghancurkan hati gurunya? 

Tapi Lie Ceng Loan tidak mengetahui isi hati Sucinya. 
Dengan tersenyum, ia berkata: "Suhu baik sekali terhadap 
kita, Tetapi mengapa dia pergi begitu lama belum juga 
kembali? Aku menjadi gelisah, Tentang ini lebih baik aku 
beritahukan kepada Pek Cici." 

Dengan terharu Liong Giok Pin menjawab: "Baiklah, Kita 
akan minta bantuannya Pek Cici pergi mencari Suhu." Ketika 
itu katanya yang bersih telah dapat menindih pikirannya yang 
keji, ia ingin beritahukan soal Co Hiong kepada Lie Ceng 
Loan, dan kemudian menangkap Co Hiong untuk diserahkan 
kepada Supeknya, Tong Leng Tojin, Tetapi segera juga 
senyuman Co Hiong yang menawan hatinya terbayang lagi di 
depan matanya, Untuk menutupi kegelisahan nya ia segera 
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menjawab: "Kau baru saja sembuh, Lebih baik kau lebih 
banyak beristirahat Jika Suhu malam ini tidak kembali, aku 
akan beritahukan Supek, agar Supek berusaha mencarinya." 

"Dulu soal apapun aku tidak tahu, Kini aku mengerti bahwa 
orang hidup di dalam dunia ini seringkali mengalami banyak 
soal-soal yang memusingkan kepala.,." kata Lie Ceng Loan, 
menghela napas, 

Hari lekas menjadi senja, tetapi Giok Cin Cu dan Ngo Kong 
Toa-su belum juga kembaIL Liong Giok Pin keluar dan 
mendaki sebuah puncak untuk melihat lebih jauh apakah ada 
tanda-tanda bahwa Suhunya sedang kembali bersama-sama 
Ngo Kong Toa-su, tetapi keadaan ketika itu sunyi senyap, dan 
matahari sedang terbenam di sebelah barat 

Segera suasana menjadi gelap, angin gunung meniup 
sangat dinginnya, Liong Giok Pin teringat akan janjinya 
kepada Co Hiong bahwa ia akan membawa makanan dan 
minuman selambat-lambatnya jam dua malam. "Aku harus 
memenuhi janjiku, Aku akan memberitahukan dia cara 
menyembuhkan luka-lukanya, setelah dia sembuh, aku akan 
membujuk dia supaya lekas-lekas berlalu dari pegunungan 
Kun Lun," berkata Liong Giok Pin seorang diri 

Lalu ia kembali ke rumah gubuk, mengambil sedikit 
makanan dan minuman, dengan waspada ia berlalu dari 
rumah gubuk itu menuju ke gua di mana Co Hiong 
bersembunyi Ketika ia tiba di dalam kamar batu di dalam gua 
itu, ia tampak Co Hiong sedang duduk diam, ia letakkan 
makanan dan minuman di lantai, lalu berkata sambil 
tersenyum: "Kau tentu sudah lapar betul Makanan ini adalah 
aku yang masak. Daharlah." 

Co Hiong mengambil makanan itu, tetapi baru saja ia 
angkat tangannya, ia segera meringis karena merasa sakit, ia 
memandang kepada Liong Giok Pin dan berpikir: "Di daerah 
ini selainnya bangunan kuil Sam Goan Kong, tidak ada 
bangunan-bangunan lainnya dan makanan ini yang rupanya 
lezat, di manakah dia membuatnya?" 
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Liong Giok Pin yang melihat Co Hiong tidak segera 
memakannya lalu menanya: "Mengapa kau tidak makan? 
Bukankah kau sudah lapar?" 

"Apakah makanan ini dari kuil Sam Goan Kong?" tanya Co 
Hiong, 

"Aku masak ini di dalam rumah gubuk di mana Lie Ceng 
Loan tinggal," jawab Liong Giok Pin, "Apakah kau takut bahwa 
aku taruhkan racun?" 

Jawaban itu membuyarkan semua kecurigaannya Co 
Hiong. "Aku bukan curiga, aku pereaya akan kejujurannya aku 
hanya ingin tahu saja," kata Co Hiong dan ia mulai makan. 

"Bagaimana rasanya makanan yang aku masak ini?" tanya 
Liong Giok Pin. 

"Enak benar," jawab Co Hiong, "Tetapi meskipun lezat 
makanan ini tak dapat menyembuhkan luka-luka-ku." 

Liong Giok Pin mengawasi wajah yang muram dari Co 
Hiong, ia berkata: "Betapapun hebatnya luka-lukamu, masih 
dapat disembuhkan." 

Co Hiong pejamkan kedua matanya tidak menjawab, Liong 
Giok Pin bertindak keluar dari kamar di dalam gua itu, ia 
menghampiri kolam di luar goa dan duduk di pinggirnya, 
Hatinya gelisah. Apakah ia harus benci atau menolong Co 
Hiong? Tiba-tiba dia dengar tindakan kaki orang yang sedang 
mendekati ia menoleh, dan melihat Co Hiong sedang lari 
keluar dari gua dan terus menuju ke jalan di dalam lembah 
yang sempit itu. 

Liong Giok Pin mengejar dan segera menahan sambil 
berkata: "Di depan lembah ini ada orang yang jaga, Dengan 
luka-lukamu ini, kau tak dapat luput dari mata mereka, kau 
pasti akan tertawan!" 

Dengan senyuman pahit getir Co Hiong menjawab: "Jika 
aku terus diam di dalam gua itu, sama saja seperti ditawan 
juga!" 
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"Ayo kau kembali, dan aku akan beritahukan kau caranya 
menyembuhkan luka-lukamu." Liong Giok Pin membujuk 

Co Hiong tertawa dan mengejek: "Ha! Aku sendiri tak 
mengetahui cara menyembuhkannya. Mustahil kau dari partai 
Kun Lun bisa menyembuhkannya?" Segera ia meringis lagi 
karena kesakitan Dengan tertawa ia telah mengerahkan 
tenaga, maka ia segera merasakan sakiL ia berlutut di tanah 
menahan sakitnya, 

Melihat penderitaan itu, Liong Giok Pin tidak tega, ia 
angkat Co Hiong sambil berkata: "Kau telah dilukai oleh ilmu 
Tian Kong Shin Cit, dan dua jalan darahnya, ialah Sayo dan 
Sao-im (pipa darah hidup dan pipa darah mati), telah terluka, 
Jika tidak lekas-lekas dibikin sembuh, maka dalam waktu tujuh 
hari, kau akan menjadi seorang cacad! ilmu Tian Kong Shin 
Cit itu adalah ilmu silat yang luar biasa tinggi nya, yang hanya 
melukai dalam tubuh. 

Di luar kau kelihatannya sehat, tetapi dalam tubuhmu luka 
parah, karena sebagian besar peredaran darahmu tersumbat 
tak dapat beredar Jika dalam tujuh hari kau tidak tertolong, 
maka kau akan menjadi lumpuh!" 

"Betul!" jawab Co Hiong, "Kini aku baru mengetahui bahwa 
jalan-jalan darah Sayo dan Sao-im telah terluka, dan dua jalan 
darah itu merupakan jalan darah yang terpenting...." 

Liong Giok Pin tidak menunggu habis kata-kata Co Hiong, 
ia memotong: Tetapi aku mengetahui cara menyembuhkan 
nya." 


Dengan setengah pereaya Co Hiong menanyai "Dengan 
cara apakah aku dapat sembuh..." 

Liong Giok Pin tidak segera menjawab, ia balik badan dan 
jalan menuju ke gua. Co Hiong yang cerdik dan cerdas, dan 
yang telah mengetahui bahwa gadis itu telah terpikat hatinya, 
lalu mengejar ia insyaf bahwa sebegitu jauh ia belum pernah 
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menyatakan terima kasihnya atas semua pertolongan gadis 
itu. 


Liong Giok Pin terus masuk ke dalam gua dan 
mengumpulkan piring, mangkok dan sisa makanan, Ke-tika ia 
hendak keluar, Co Hiong mencegat dan membentak "Kau 
telah datang ke sini untuk menengoki aku, tetapi kau tak 
menolong menyembuhkan aku. Ayo, bunuh saja aku!" 

Liong Giok Pin coba keluar, tetapi Co Hiong masih 
menghalaunya, Lalu satu tinju dikirim ke dadanya Co Hiong, 
dengan maksud agar Co Hiong mengegos ke samping, dan ia 
dapat loncat ke lain samping untuk lari keluar, Tetapi Co Hiong 
tak dapat mengelakkan nya, ia terpukul dan jatuh terlentang di 
tanah! 

Liong Giok Pin tidak tega melihat pemuda itu jatuh tak 
berdaya, Buru-buru ia mengangkat bangun sambil menanyai 
"Apakah aku telah melukakan kau lagi?" 

"Jika kau benci aku, bunuhlah aku sekarang?" kata Co 
Hiong, 

Liong Giok Pin terharu, air matanya mengucur "Kau tidak 
mengetahui bagaimana sukarnya aku mencari tahu tentang 
cara menyembuhkan luka-lukamu, dan kau masih saja tak 
pereaya aku!" kata Liong Giok Pin sedih, 

Co Hiong mencoba bangun dan duduk di tanah, Sejenak 
kemudian ia berkata dengan ramah: "Maaf jika aku telah 
berbuat kasar kepadamu, Dengan luka-luka di dalam tubuhku 
ini, aku lebih suka mati daripada kau. Jika kau betul-betul 
mengetahui cara menyembuhkannya, aku minta kau lekas- 
lekas beritahukan kepadaku." 

Lalu dengan tegas dan terang Liong Giok Pin 
memberitahukan Co Hiong cara penyembuhan itu, dan Co 
Hiong mendengarkannya dengan penuh perhatian Kemudian 
ia turuti petunjuk-petunjuk Liong Giok Pin itu, ia berjungkir 
balik, atau dengan menyandar di dinding kamar gua, ia berdiri 
tegak dengan kepala di bawah dan kedua kaki di atas. Lalu ia 
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berusaha mengerahkan tenaga dalamnya agar darahnya 
beredar dengan jurus-jurus terbalik Betul ia merasa sakit pada 
tubuhnya, tetapi lambat laun sakit itu berkurang, Kemudian 
keringat keluar dari sekujur tubuhnya, dan merasa lukanya 
meringan, ia turunkan kedua kakinya dan duduk sambil 
memejamkan kedua matanya untuk mengumpulkan semangat 

Liong Giok Pin menanyai "Bagaimanakah kau me¬ 
rasakannya, setelah kau melakukan cara penyembuhan?" 

Dengan tersenyum Co Hiong menjawab: "Aku merasa 
baikan." 

"Nah!" kata Liong Giok Pin, "Jika cara itu berhasil. 

Co Hiong menuruti petunjuk Liong Giok Pin, yaitu dengan 
menyandar ke dinding gua, ia berdiri tegak dengan kepala di 
bawah dan kedua kaki di atas kau harus dengan cara tersebut 
berusaha menyembuhkan dengan seksama, Besok aku akan 
datang lagi." Lalu ia pun keluar dari gua itu, 

Demikianlah Co Hiong di dalam gua melakukan cara 
pengobatan itu, dan tiap kali ia lakukan, ia merasa banyak 
baikan, 

Liong Giok Pin lari kembali ke rumah gubuk dan tiba pada 
lebih kurang jam 4 hampir pagi. Suasana di dalam rumah itu 
gelap sekali ia mengetok pintu kamar Lie Ceng Loan dan 
memanggil dua kali, akan tetapi tak dapat jawaban, ia menjadi 
curiga, ia dorong pintu itu dan masuk ke dalam. 

ia telah mendampingi Lie Ceng Loan dan paham betul 
akan keadaan dan segala sesuatu di dalam kamar itu, ia 
nyalakan lampu di atas meja, dan segera tampak bahwa 
pembaringan Lie Ceng Loan dan Pek Yun Hui tidak ada 
orangnya, entah kemana! 

ia padamkan lampu dan keluar dari kamar Di luar suasana 
sunyi senyap dan gelap gulita, ia lari menuju ke hutan pohon- 
pohon Bwee. Harum bunga-bunga Bwee menusuk hidung, 
tapi dalam keadaan gelisah itu Liong Giok Pin tidak 
menghiraukannya, Tiba-tiba suara yang telah dikenal menegur 
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padanya: "Hari sudah mendekat pagi, mengapa Sumoy belum 
tidur?" 

ia terkejut dan segera membalikkan badan, ia tampak Oey 
Ci Eng menegur sambil bersandar di sebuah pohon Bwee 
yang jaraknya kurang dua depa dari ia. 

Dengan tersenyum ia menjawab: "Dan kau juga mengapa 
masih berada di sini?" 

Oey Ci Eng datang menghampiri dan sambil menarik 
napas ia berkata: "Sebetulnya aku banyak omongan yang aku 
ingin ucapkan kepada Sumoy, Bolehkah aku mengatakannya 
sekarang?" 

S!AN HOK StN ON - T.S.S. Jtlid 6 55 

Liong Giok Pin mengerutkan keningnya. "Di waktu malam 
seperti ini tidak baik kita bicara di sini, jika kau ingin bicara 
dengan aku, besok saja!" jawab Liong Giok Pin setelah diam 
sejenak, lalu ia berbalik dan berlalu, 

Di dalam beberapa tahun belakangan ini, meskipun Liong 
Giok Pin sering-sering berusaha menjauhkan diri dari Oey Ci 
Eng. Tetapi ia belum pernah bersikap demikian kasarnya, Oey 
Ci Eng heran dan bengong melihat sikap Sumoynya yang 
kasar itu, seolah-olah jemu kepada nya. Liong Giok Pin pun 
agak merasa keterlaluan memperlakukan Suhengnya, ia 
hentikan tindakan kakinya dan berbalik lagi sambil menanyai 
"Sebetulnya suheng ada omongan penting apakah, yang 
hendak diucapkan itu?" 

Sebetulnya Oey Ci Eng mempunyai banyak kata-kata yang 
ia ingin ucapkan, akan tetapi ia menjadi terpaku dan bisu 
ketika menampak sikapnya gadis itu. Sejenak ke-mudian, 
dengan perasaan tersinggung ia menjawab: Tidak... tidak ada 
omongan yang penting, Maaf jika aku telah mengganggu 
Sumoy." Lalu dengan menghela napas ia pun berlalu, 

Liong Giok Pin mengawasi Oey Ci Eng berlalu dengan 
langkah yang masgul, ia merasa bersalah telah 
memperlakukan suhengnya demikian "Dia senantiasa baik 
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terhadap aku, tetapi aku tidak gubris kasih sayangnya 
terhadap aku, Sungguh kejam aku ini!" pikirnya, dengan tak 
terasa air matanya mengucur ia lari kembali ke rumah gubuk 
dan masuk lagi ke kamarnya Lie Ceng Loan. 

ia lemparkan dirinya di atas pembaringan dan menangis 
sedih, ia telah kena anak panah dewi asmara, dan segala 
perbuatannya telah melanggar peraturan partai Kun Lun, ia 
merasa berdosa terhadap guru, paman-paman guru dan 
saudara-saudari seperguruannya, yang semuanya sayang 
kepadanya dengan perbuatannya menolong Co Hiong, musuh 
dari partai Kun Lun. ia menangis tersedu-sedu ketika pintu 
kamar terbuka dan Ue Ceng Loan bertindak masuk bersama 
Pek Yun Hui. ia lekas bangun sambil menyeka air matanya, 
Lje Ceng Loan lari menghampiri dan menanya: "Liong Cici, 
mengapa kau menangisi Urusan apakah yang membuat kau 
sedih? Cobalah beritahukan aku agar aku dapat menolong 
kau." 


Pek Yun Hui mengawasi wajahnya Liong Giok Pin dengan 
kedua matanya yang tajam tapi tidak bicara, Liong Giok Pin 
merasa bahwa sinar kedua matanya Pek Yun Hui telah 
menembusi jantungnya dan dapat membaca isi hatinya, ia tak 
berani melihat mukanya Pek Yun Hui. ia merasa berdosa, 
Sambil geleng-geleng kepala ia menjawab: "Aku hanya 
memikirkan diriku yang malang ini, karenanya aku menjadi 
sedih...." 

"Apakah kau memikirkan ayah bundamu yang telah 
meninggal dunia?" tanya Lie Ceng Loan, 

"Sumoy telah menebak jitu. Aku memikirkan diriku sebagai 
anak yatim piatu, dan aku tak tahan untuk tidak menangisi 
jawab Liong Giok Pin. Lalu ia bangun dan jalan keluar dari 
kamar itu, 

Pek Yun Hui terus tidak bicara, setelah Liong Giok Pin 
keluar dari kamar, barulah ia berkata kepada Lie Ceng Loan: 
"Sucimu itu rupanya mempunyai urusan yang 
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ruwet!" 

"Mungkin," jawab Lie Ceng Loan, "Jika seseorang teringat 
akan ayah bundanya almarhum, dia tentu akan sedih hali, Pek 
Cici, apakah kau masih mempunyai ibu bapak?" 

Pek Yun Hui tersenyum "Riwayatku sangat panjang dan 
memilukan hati Nanti aku menceritakan kepadamu." 

Ketika Lie Ceng Loan lari keluar, ia tampak Liong Giok Pin 
lagi Dalam setahun ini ia telah mengalami banyak perubahan, 
dan pula memperoleh banyak pengetahuan bahwa ayah 
angkatnya itu belum kembali ia kembali ke kamarnya dan 
berkata kepada Pek Yun Hui: 

"Pek Cici, Supek dan ayah angkatku sudah lama pergi 

belum kembali Apakah mereka mendapat rintangan?.Meski 

tidak menemui rintangan," jawab Pek Yun Hui "Aku hanya 
khawatir Suhumu tidak dapat mencari mereka. Giok Siu Sian 
Cu bukan lawan yang enteng, Supekmu harus melawan 
enam-tujuh hari, dan siapakah yang akan menang, aku tak 
dapat menentukan Besok dengan menunggang bangau kita 
pergi cari mereka...." 

Kata-kata Pek Yun Hui belum habis diucapkan, tiba-tiba 
mereka dengar suara tindakan kaki orang jalan mendatangi 
Pek Yun Hui tersenyum dan berseru: "Suhu dan ayah 
angkatmu sudah kembali!" 

Lie Ceng Loan lari keluar, tetapi dalam suasana gelap 
gulita itu ia tak dapat melihat apa-apa, ia menunggu, tak lama 
kemudian betul saja ia tampak mendatanginya Ngo Kong Toa- 
su dan Giok Cin Cu. 

Mereka memberi hormat kepada Pek Yun Hui, "Kami 
menghaturkan banyak terima kasih atas pertolongan Siocia 
terhadap Loan Jie dan kami semua," kata mereka, 

"Loan Moi adalah bidadari yang baik budi serta jujur, dia 
senantiasa dilindungi Thian (Tuhan), dengan kehendaknya 
aku datang ke sini untuk memberi pertolongan," jawabnya Pek 
Yun Hui seraya membalas hormat 
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Lie Ceng Loan menghampiri Giok Cin Cu dan menanya: 
"Suhu, apakah Suhu telah dapat menjumpai Supek?" 

Giok Cin Cu tidak menjawab, tapi Ngo Kong Toa-su yang 
lantas mewakilinya menjawab: "Aku dan Suhumu telah 
berusaha mencarinya dengan terpisah, tetapi setelah kita kitari 
daerah seluas sepuluh lie, kami hanya melihat bekas-bekas 
pertempuran mereka di suatu puncak, tetapi orangnya entah 
di mana." 

Pek Yun Hui menanya dengan cemas: "Apakah di atas 
puncak itu terdapat bekas darah?" 

"Puncak itu demikian tingginya dengan jurangnya pun 
curam, mungkin seribu depa dalamnya, sehingga tak kelihatan 
dasarnya, jurang dan puncak itu senatiasa diselubungi salju 
sehingga menjadi licin sekali Aku khawatir mereka tergelincir 
ke dalam jurang di waktu bertempur hebat Jika mereka tidak 
mendapat kecelakaan dan tewas dalam jurang, sangat 
mustahil setelah bertempur tujuh hari tujuh malam belum juga 
berhenti dengan tidak ada yang menang atau kalah?" 

Sikap yang tenang dari Giok Cin Cu tak dapat menutupi 
kegelisahan nya, dan Pek Yun Hui telah memperhatikan ini 
"Aku belum melihat dengan kepala mata sendiri tempat di 
mana mereka bertempur Kecuali jika mereka memang sudah 
berjanji bertempur sampai ada yang tewas, serta tergelincir ke 
dalam jurang tak mungkin, Andaikan benar mereka telah 
tergelincir namun dengan ilmu meringankan tubuh dan 
sebagainya, mereka masih dapat menolong diri Aku yakin 
mereka tidak tewas, sebetulnya Hian Ceng Tojin mempunyai 
dendam apakah terhadap Giok Siu Sian Cu?" 

Pek Yun Hui tanya akhirnya, "Sebetulnya kami dari partai 
silat Kun Lun tidak mempunyai dendam apapun terhadap Giok 
Siu Sian Cu, Toa Suheng pun tidak membenci dia. Hanya 
pada suatu malam dia masuk ke dalam kuli Sam Goan Kong, 
dan dia mengatakan ingin mencari muridnya Toa Suheng, Bee 
Kun Bu. Kami telah beritahukan padanya bahwa Bee Kun Bu 
tidak ada di kuil Sam Goan Kong, tetapi dia tak pereaya, dan 
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dengan masgul dia berlalu Tetapi kemudian bersama-sama 
Sin Goan Tong dia datang lagi membikin ribut Dia bertempur 
melawan Toa Suheng, Ketika aku dan Ji Suheng datang, dia 
dan Sin Goan Tong baru berlalu seraya menjanjikan akan 
kembali pula tujuh hari kemudian untuk bertempur mati 
matian." 

Selagi Giok Cin Cu menuturkan itu, Pek Yun Hui 
nampaknya menjadi cemas, "Apa maksudnya dia mencari Bee 
Kun Bu? Apakah dia sudah bosan hidup?" 

"Aku dan Toa Suheng juga telah menanya maksudnya 
mencari Bee Kun Bu, tetapi dia tidak mau mem¬ 
beritahukannya," kata Giok Cin Cu. 

"Sekarang sudah dekat fajar," kata Pek Yun Hui. "Besok 
pagi, kita berantai pergi ke puncak itu menyelidiki jurangnya." 

Giok Cin Cu tidak yakin jika Pek Yun Hui dapat" turun ke 
dalam jurang yang sangat dalam itu, tetapi ia tidak berani 
menanya, Lalu ia minta diri untuk berlalu, Ngo Kong Toa-su 
memberi hormat sebelum ia keluar dari kamar itu, 

Setelah kedua orang pergi, Lie Ceng Loan menanyai "Pek 
Cici, mengapa Giok Siu Sian Cu ingin mencari Bu Koko. 

"la ingin mencari Bu Kokomu untuk membikin perhitungan." 
jawab Pek Yun Hui dengan bersenda gurau. 

"Sebetulnya Bu Koko telah mengambil apanya? Apakah 
Bu Koko pernah menyinggung dia?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Bu Kokomu telah mengambil hatinya Giok Siu Sian Cu, 
dan juga telah makan buah Sie Can Ko yang dicuri oleh Giok 
Siu Sian Cu," jawab Pek Yun Hui. 


Lie Ceng Loan terkejut Dengan gemas ia berkata: 

"Aku tahu, aku tahu! Giok Siu Sian Cu juga gilai Bu Koko! 
ia perlukan datang ke puncak Kim Teng Hong yang jauh ini 
untuk mencari Bu Koko, Bu Koko adalah seorang yang baik, 
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banyak orang suka padanya, Pek Cici, apakah kau juga sukai 
dia?" 

Pertanyaan yang wajar itu membikin Pek Yun Hui 
gelagapan Mukanya menjadi merah, dan untuk sementara 
waktu ia tak dapat menjawab Lie Ceng Loan yang melihat Pek 
Yun Hui diam saja, lalu menanya lagi: "Pek Cici, apakah aku 
salah omong?" 

Pek Yun Hui geleng-gelengkan kepalanya. "Kau tidak 
salah omong. Hanya hatiku yang menjadi kalut Aku ingin 
segera jawab kau, tetapi tiku harus pikir dulu apakah aku suka 
dia atau tidak," jawabnya. 

"Masakan pertanyaan itu sukar dijawab Jika Pek Cici 
menanya kepadaku, aku segera dapat menjawab," kata Lie 
Ceng Loan. 

"Betul," kata Pek Yun Hui, "Urusan Bu Kokomu, bagimu 
adalah mudah. Tetapi bagiku, urusan itu menjadi suatu soal 
yang sulit Loan Moi, aku belum dapat menjawab dengan pasti 
Kau harus memberikan kesempatan kepadaku untuk 
menjawabnya." 

"Jika aku mengetahui Cici sukar menjawabnya, aku pun 
tidak akan menanya lagi," kata Lie Ceng Loan. 

Pek Yun Hui tersenyum dengan penuh kasih sayang, Lalu 
ia berkata: "Sudah dekat fajar, marilah kita pergi beristirahat 
dan besok pagi kita mencari Supekmu." 

"Jika Supek betul-betuJ telah tergelincir ke dalam jurang, 
dia tentu menderita tuka-luka. Jika Bu Koko mengetahui, dia 
pasti bersedih hati," kata Lie Ceng Loan. 

Tapi Toa Supekmu dan Giok Siu Sian Cu tidak mempunyai 
dendam yang dahsyat mustahil mereka akan saling 
membunuh Kau jangan kecil hati," menghibur Pek Yun Hui. 

Fajar segera menyingsing, dan pada esok paginya, Pek 
Yun Hui, Giok Cin Cu dan lain-lainnya pergi ke atas puncak 
untuk menyelidiki jurang yang katanya sangat curam itu. 
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puncak itu tinggi sekali, dilingkungi oleh puncak-puncak 
gunung lainnya, Betul di bawah puncak itu ter-tampak jurang 
yang curam lagi licin, karena diselubungi salju, Di atas puncak 
itu Pek Yun Hui menjerit, dan jeritannya yang nyaring itu 
seolah-olah menembusi ang-kasa, dan gemanya terdengar 
nyaring dan jauh, Berturut-turut ia menjerit tiga kali, dan tiba- 
tiba setumpukan salju tergerak dan merosot ke bawah jurang. 

Tumpukan salju itu tergerak karena getaran suara, Giok 
Cin Cu, Ngo Kong Toa-su dan Lie Ceng Loan menyaksikan 
dengan rasa ngeri ketika tumpukan salju itu merosot dengan 
pesat ke bawah jurang, dan suaranya terdengar hebat sekali. 

Ketika itu Pek Yun Hui sudah mulai turun dari atas puncak 
ke bawah jurang, dan ia memberi isyarat kepada Ngo Kong 
Toa-su dan Giok Cin Cu untuk mengikuti jejaknya, 

Ngo Kong Toa-su berkata kepada Giok Cin Cu: "Ai! Betul- 
betul lihay ilmu meringankan tubuhnya, Seumur hidupku, 
belum pernah aku menyaksikan ilmu meringankan tubuh 
demikian hebatnya. Dengan tumpukan salju dan es ia telah 
berusaha membuka jalan, lalu dengan ilmu Pik Houw Pan Pik 
atau Cicak merayap di tembok, ia turun ke bawah jurang 
dengan mudahnya 

Giok Cin Cu yang juga telah menyaksikan telah menjadi 
sangat kagum, ilmu yang tinggi sekali," serunya, "Mari kita ikuti 
dia!" 


Ngo Kong Toa-su lalu berkata kepada Lie Ceng Loan: 
"Loan Jie, kau jangan turut, kau diam menunggu di atas 
puncak ini. Biarlah aku dan Suhumu yang ikut Pek Siocia 
turun!" Lalu dengan ilmu Pik Houw Pan Pik ia juga turuti Giok 
Cin Cu turun ke bawah jurang, 

Pek Yun Hui turun sambil menyelidiki tanda-tanda yang 
mungkin ditinggalkan oleh Hian Ceng Tojin, dan Giok Siu Sian 
Cu. ia dapat lihat banyak tanda-tanda bekas tapak kaki Lalu ia 
berhenti di lereng gunung itu menanti datangnya Giok Cin Cu 
dan Ngo Kong Toa-su, yang tak lama kemudian pun datang 
menyusul, ia berkata: "Me-reka telah bertempur dengan hebat 
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sekali, Menurut tanda-tanda kaki mereka, rupanya belum ada 
yang menang atau yang kalah." 

"Apakah mereka telah tergelincir jatuh ke dalam jurang?" 
menanya Giok Cin Cu dengan cemas, 

"Aku belum dapat memastikan Kita harus terus turun dan 
menyelidiki lebih jauh," jawab Pek Yun Hui, 

"Apakah kita dapat turun ke bawah?" tanya Ngo Kong Toa- 
su, "Aku tak dapat melihat dasarnya jurang ini." 

"Untuk turun ke bawah, orang harus menggunakan ilmu 
Cok Kiam Hui Heng atau Pedang Sakti Terbang Terjun, ilmu 
meringankan tubuh apapun tak akan berhasil Meskipun aku 
telah menghafalkan jampinya, tetapi aku belum mahir betul 
melakukannya," menjelaskan Pek Yun Hui." 

Baru saja Pek Yun Hui beri penjelasan itu, sekonyong- 
konyong terdengar suara bunyinya bangau, seekor bangau 
putih yang besar terbang mendatangi, setelah melihat 
majikannya, dia terbang turun dan berdiri di samping Pek Yun 
Hui. 

Giok Cin Cu berpikir: "Ai, mengapa dia tadi tidak membawa 
bangau itu yang dapat terbang turun ke dasar jurang." 

Pek Yun Hui lalu menunggangi bangaunya, dan bangau itu 
terbang berputaran beberapa kali putaran lalu terbang turun 
ke dasar jurang, dan bayangan putih dari mereka terlihat 
makin lama makin kecil sehingga lenyap teralingkan kabut. 

Setelah tiba di dasar jurang, Pek Yun Hui loncat turun dari 
punggung bangau dan menyelidiki keadaan di sekitarnya, 
Hawa yang dingin menembus tulang-tulang, Dasar jurang itu 
meskipun curam tetapi tidak luas, Pek Yun Hui menyelidiki 
seluruh dasarnya jurang itu, tapi ia tidak melihat bekas-bekas 
Hian Ceng Tojin dan Giok Siu Sian Cu HDi kaki jurang yang 
dingin ini tak mungkin binatang liar atau ular dapat hidup di 
sini Jika mereka telah terjerumus di sini, tanda bekas- 
bekasnya tidak sukar untuk dapat dicari Mungkin mereka telah 
loncat ketika mereka tergelincir untuk menolong diri," pikirnya, 
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lalu ia lanjutkan penyelidikannya, tapi tetapi tidak melihat 
sesuatu yang mencurigakan. 

la menunggangi bangaunya lagi Bangau itu berbunyi lama 
untuk kemudian terbang naik ke atas, dan tiba di puncak yang 
diselubung salju. Pek Yun Hui memberi isyarat kepada 
bangau itu terbang ke lereng gunung di mana Giok Cin Cu dan 
Ngo Kong Toa-su menunggu. 

-000O000- 

Dalam suasana gelap gulita terjadi perbuatan mesum 

Dengan gelisah Giok Cin Cu menghampiri Pek Yun Hui 
yang telah turun dari atas punggung bangaunya, "Pek Siocia, 
apakah mereka dapat diketemukan?" sebetulnya ia ingin 
berkata: "Apakah kau menjumpai mayat-mayat-nya?" ia 
mengawasi wajahnya Pek Yun Hui dengan jantungnya 
berdenyut keras sekali 


Pek Yun Hui menjawab sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya: "Di kaki jurang yang sempit salju bertumpuk tebal, 
hawanya dingin sekali Aku yakin binatang apapun tak dapat 
hidup di situ, Aku telah menyelidiki tetapi tidak melihat tanda 
bekas-bekas manusia atau tanda darah." 

"Jika demikian, mereka tidak tergelincir dan terjerumus ke 
dalam jurang, Namun sangat mustahil mereka pindah 
bertempur ke tempat lain?" tanya Giok Cin Cu dengan 
mendesak 

Tak mungkin," jawab Pek Yun Hui, "Daerah sekitar puncak 
ini cukup luas untuk mereka bertempur Tapi mengapa mereka 
berlalu dari puncak ini, aku pun sukar menebaknya." 

"Apakah tidak mustahil mereka menjumpai rtntang-an- 
rintangan lain?" tanya Ngo Kong Toa-su. 

"Mungkin," jawab Pek Yun Hui setelah berpikir sejenak, 
"Tentu ada urusan yang lebih penting telah membuat mereka 
menghentikan pertempuran mere-ka...." 
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Belum selesai ia bicara, tiba-tiba ia berseru dan segera 
loncat turun. Giok Cin Cu dan Ngo Kong Toa-su mengejar Pek 
Yun Hui berhenti di depan satu karang dengan huruf-huruf 
yang digurat oleh ujung pedang dan berbunyi "Bee Kun Bu 
menjumpai bahaya, kita pergi menolong." Huruf-Huruf itu 
nyata sekali dibuat oleh Hian Ceng Tojin, pemberitahuan 
tersebut menggoncangkan hatinya Pek Yun Hui, ia bersiul lagi 
memberitahukan bangaunya untuk terbang lagi Ngo Kong 
Toa-su menahan sambil berkata: "Pek Siocia tunggu sebentar 
Aku ada sedikit omongan." 

"Omongan apa lagi? Loan Jie sudah sembuh betul, kita tak 
usah khawatir lagi." jawab Pek Yun Hui. 

"Bukan urusan itu. Huruf-huruf itu mungkin tidak dibuat 
beberapa hari berselang, dan kemanakah Pek Siocia ingin 
mencari mereka?" kata Ngo Kong Toa-su, 

Pek Yun Hui tidak menjawab, ia berdiri bengong. Lalu Giok 
Cin Cu berkata: "Kini jika kita bertindak tergesa-gesa, aku 
khawatir tidak akan berhasil. Pikirku lebih baik kembali dulu 
untuk merundingkan dan merancangkan tindakan apa harus 
kita tempuh." 

Pek Yun Hui loncat turun dari bangaunya sambil 
mengutuk: "Hm! Betul-betul terkutuk! Giok Siu Sian Cu itu." 

Semenjak Ngo Kong Toa-su kenal Pek Yun Hui, belum 
pernah ia melihat Pek Yun Hui demikian gemas-nya. sikapnya 
biasanya tenang dan agung, tetapi pemberitahuan Hian Ceng 
Tojin itu menggelisahkan dia. Sejenak kemudian Ngo Kong 
Toa-su berkata: "Aku duga ketika Hian Ceng Tojin bertempur 
melawan Giok Siu Sian Cu, kebetulan Bee Kun Bu datang, 
Giok Siu Sian Cu menotok jalan darahnya Bee Kun Bu dan 
membawanya pergi.,.," 

Giok Cin Cu geteng-geleng kepala, "Bee Kun Bu telah 
dapat pelajari ilmu silat dari Toa Suhengku, Betul dia tak dapat 
menangkan Giok Siu Sian Cu, tetapi dia masih dapat melawan 
dan menjaga. Giok Siu Sian Cu tak mudah membawa dia lari," 
kata Giok Cin Cu. 
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Pek Yun Hui menjadi merah mukanya, Di dalam 
kegelisahannya ia telah menjadi kehilangan pegangan, Hanya 
dengan ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu (Langkah ajaib), yang ia 
telah ajarkan kepada Bee Kun Bu, Giok Siu Sian Cu sudah 
pasti tak dapat menawan Bee Kun Bu, pikir ia. 

Tetapi Ngo Kong Toa-su mempunyai pendapat lain, ia 
insyaf betapa hebatnya Pek Yun Hui gilai Bee Kun Bu 
sehingga segala sesuatu yang mengenai Bee Kun Bu selalu 
mendapat perhatiannya, ia sangat khawatir nasibnya Lie Ceng 
Loan di kemudian hari bila Pek Yun Hui merebut kekasihnya, 

Lalu Giok Cin Cu mendesak: "Ayo, kita kembali ke rumah 
gubuk untuk merundingkan suatu keputusan dan rencana 
yang harus ditempuh." Segera dengan ilmu Pik Houw Pan Pik 
atau Cicak merayap di atas tembok mereka mendaki jurang 
untuk menuju ke rumah gubuk, Di atas puncak Lie Ceng Loan 
menyambut dan menanya Pek Yun Hui: "Pek Cici, apakah 
Supek sudah ketemu?" 

Pek Yun Hui mengusap-usap rambutnya gadis itu, 
"Supekmu tidak tergelincir ke dalam jurang. Dia pergi mencari 
Bu Kokomu," jawabnya, 

Dengan gembira Lie Ceng Loan berkata: "Supek 
mempunyai ilmu silat yang tinggi, dan ia tak akan tergelincir 
Jika Supek pergi mencari Bu Koko, kita boleh tunggu di rumah 
saja!" 

Sebetulnya Pek Yun Hui ingin memberitahukan bahwa Bee 
Kun Bu menghadapi bahaya sehingga Hian Ceng Tojin pergi 
menolong, tetapi ia insyaf bila ia mengatakan demikian akan 
membikin Lie Ceng Loan khawatir 

Dengan ilmu meringankan tubuh mereka semua tiba di 
rumah gubuk hanya dalam jangka waktu seperempat jam. Di 
sepanjang jalan Pek Yun Hui berpikir: "Agaknya urusan ini erat 
sekali hubungannya dengan Giok Siu Sian Cu. Jika Bee Kun 
Bu menjumpai bahaya, dia tak akan dapat minta pertolongan 
orang lain untuk mencari guru-nya, dan orang itu tentu- 
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memberitahukan Hian Ceng Tojin dan juga Giok Siu Sian Cu 
bahwa ia mendapati bahaya. 

Tapi siapa gerangan orang itu? Dan dimanakah Bee Kun 
Bu sekarang berada? Apakah dia masih hidup? puncak 
gunung hanya dua puluh lie jauhnya dari kuil Sam Goan Kong. 
Mengapa Hian Ceng Tojin tidak kembali memberitahukan 
dulu, tetapi segera pergi menolongnya seorang diri." 

Setelah mereka berdua di dalam rumah gubuk, Pek Yun 
Hui masih juga termenung. Giok Cin Cu memecahkan 
kesunyian itu dengan menanya Ngo Kong Toa-su: "Menurut 
pendapatmu, pertempuran diantara Toa suheng dan Giok Siu 
Sian Cu, siapakah yang menang?" 

ilmu silat kedua-duanya tinggi Dalam ilmu silat pedang, 

Toa suhengmu lebih unggal, tetapi dalam ilmu meringankan 
tubuh, Giok Siu SianCu lebih tinggi sedikit Caranya dia 
meloncat ke udara seolah-olah orang terbang sebetulnya 
merupakan suatu ilmu yang luar biasa di kalangan Bu Lim," 
jawab Ngo Kong Toa-su. 

"Jika pendapatmu betul," kata Giok Cin Cu, "Bee Kun Bu 
tak dapat dibawa lari oleh Giok Siu Sian Cu, karena dia telah 
pahami hampir semua ilmu silat Toa Suheng, apalagi Toa 
Suheng berada di sampingnya, tak mungkin wanita itu dapat 
berbuat sesukanya Yang terpenting ialah bagaimanakah 
mereka yang sedang bertempur dapat mengetahui bahwa Bee 
Kun Bu menjumpai bahaya." 


"Betul! Kita harus mencari tahu bagaimanakah mereka 
mendapat tahu Bee Kun Bu berada dalam bahaya, atau 
siapakah yang memberitahukan bahwa Bee Kun Bu 
menjumpai bahaya, Untuk mencari tahu semua ini, aku 
pereaya tidak mudah. Biarlah aku mencari tahu dulu," Pek Yun 
Hui campur bicara, 

"Dunia sangat luas, di mana kau mencarinya?" tanya Ngo 
Kong Toa-su. 
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"Hanya dengan tanda sedikit saja, misalnya jejak kaki, 
bekas injakan kuda, secarik kain dan sebagainya, aku yakin 
aku dapat mencari tahu," jawab Pek Yun Hui yang pereaya 
akan diri sendiri 

Lie Ceng Loan yang telah mendengar bahwa Bee Kun Bu 
mungkin menjumpai bahaya, ia menghampiri Pek Yun Hui dan 
berbisik: "Pek Cici, jika kau pergi mencari Bu Koko, aku turut" 

"Baik!" jawab Pek Yun Hui, "Kita berangkat sekarang." 

Ngo Kong Toa-su berjingkrak: Tidak! Dengan cara 
demikian, kau seperti juga mencari jarum di dasar laut 
Menolong orang seperti juga menolong bahaya kebakaran jika 
Bee Kun Bu betul-betul menjumpai bahaya, meskipun kita 
dapat ketemukan dia sekarang, kitapun terlambat 
menolongnya, bukan,? Kita harus mencari dengan rencana 
yang sempurna." 

Pek Yun Hui menjawab: "Pendapatmu belut Aku hargai 
Tetapi menurut pendapatmu, daripada mencari tanpa rencana 
lebih baik kita duduk diam menunggu, bukankah begitu?" 

"Itu bukan maksudku," jawab Ngo Kong Toa-su, 

"Hian Ceng Tojin sangat bijaksana, Jika dia sendiri tak 
dapat menolong, dia tentu memberitahukan kami di kuil Sam 
Goan Kong. Aku yakin bahwa karena Bee Kun Bu berada di 
dalam bahaya, maka Hian Ceng Tojin dan Giok Siu Sian Cu 
berhenti bertarung agar dapat bersama-sama menolong Bee 
Kun Bu." 

Mendengar alasan yang diberikan oleh si Hweeshio tua itu, 
Pek Yun Hui betul-betul menghargai pendapat itu. Tapi karena 
Bee Kun Bu berada dalam bahaya, bagaimanakah ia dapat 
duduk diam? Lama ia berpikir barulah ia berkata lain: "Kata- 
katamu betul Tetapi segala sesuatu dapat terjadi dengan tak 
terduga, Kedua angkatan tua menunggu saja di puncak Kim 
Teng Hong ini menanti berita baik tentang Hian Ceng Tojin 
dan lain-lainnya, Aku dan Loan Moi hendak pergi mencari 
merekah jika aku memperoleh berita baik, aku nanti kirim 
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bangauku untuk mengabarkannya. Tapi jika di dalam waktu 
sepuluh hari aku gagal mencarinya, aku dan Loan Moi tentu 
kembali ke sini, dan jika kedua angkatan tua memperoleh 
kabar dari Hian Ceng Tojin, sudilah meninggalkan kabar agar 
kamipun dapat pergi membantu." 

Giok Cin Cu mengangguk dan berkata: "Jalan ini pun baik." 

Lalu sambil tersenyum Pek Yun Hui tarik tangannya Lie 
Ceng Loan keluar dari rumah itu. ia bersiul memanggil bangau 
nya. "Loan Moi, dulu kau ingin menunggang bangau putih, 
bukan? Nah, sekarang keinginanmu terkabul." Lalu lebih dulu 
ia tunggangi bangau itu, dan suruh Lie Ceng Loan 
menunggang di belakangn-nya. Bangau itu berbunyi dan 
mementang kedua sayapnya yang besar dan panjang, akan 
segera terbang ke atas, 

Matanya Ngo Kong Toa-su dan Giok Cin Cu mengikuti 
terbangnya bangau itu sampai lenyap tak tertampak pula, Lalu 
Giok Cin Cu berkata: "Kita tak usah khawatir akan Loan Jie 
jika ia pergi bersama-sama Pek Yun Hui, karena aku tahu Pek 
Yun Hui sayang sekali kepada Loan Jie." 

Ngo Kong Toa-su hanya menarik napas panjang, Ketika itu 
Liong Giok Pin datang menghampiri mereka, ia berlutut di 
hadapan gurunya memberi hormat. Selama dua hari Giok Cin 
Cu bersama Ngo Kong Toa-su sangat sibuk mencari Toa 
suhengnya sehingga tidak memperhatikan gadis itu, "Pin Jie 
kemana saja kau selama dua hari ini?" tanya guru itu. 

pertanyaan itu membikin Liong Giok Pin terkejut, tapi ia 
segera menjawab: Teecu semalam telah datang ke kamarnya 
Loan Moi, kemudian kembali ke kuil Sam Goan Kong-" ia 
nampaknya ketakutan, karena jawabannya itu tidak semuanya 
jujur, dan ia tak mengetahui apakah gurunya semalam telah 
pergi ke kuil Sam Goan Kong, 

Meskipun melihat sikap muridnya agak ganjil, Giok Qn Cu 
yang berjiwa besar tidak mendesaknya, ia menanya dengan 
wajan "Bagaimana keadaan Ji Supekmu di dalam kuil Sam 
Goan Kong?" 
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Sebetulnya pertanyaan itu tidak perlu, karena setelah Tong 
Leng Tojin kembali dari kuil Toa Ciok Sie di pegunungan Cie 
Lian San, ia telah mencurahkan semua perhatiannya melatih 
tenaga dalamnya, dan jarang sekali keluar dari kuil Giok Cin 
Cu pereaya jawaban muridnya, ia lalu berkata kepada Ngo 
Kong Toa-su: "Harap Toa-su beristirahat di dalam rumah, aku 
ingin pergi ke kuil Sam Goan Kong untuk menanya apakah 
ada kabar dari Toa Suheng, dan minta Ji Suheng mengirim 
murid-murid mencari Toa Suheng," ia memberikan hormat 
dengan mengangkat kedua tangannya dan berlalu. 

Ngo Kong Toa-su bertindak masuk ke dalam rumah gubuk 
dengan hati berat, sedangkan Liong Giok Pin masih saja 
khawatir akan keselamatan Co Hiong. Maka dengan 
kesempatan itu ia kembali ke kamarnya dan menyiapkan 
makanan enteng untuk Co Hiong di dalam gua. 

Ketika itu Co Hiong sedang melakukan cara 
menyembuhkan luka-luka di dalam tubuhnya, Liong Giok Pin 
menunggu sampai Co Hiong selesai dan duduk di lantai, baru 
memberikan santapan yang dibawanya itu, 

"Siapakah pemuda berbaju hijau yang telah melukakan 
aku?" tanya Co Hiong sambil makan. 

"Dia bukan pria tetapi seorang gadis cantik, Dia 
mengatakan kepada Lie Ceng Loan bahwa kau adalah 
seorang yang busuk!" jawab Liong Giok Pin sambil ter¬ 
senyum, 

Co Hiong menjadi murka karena ia dianggap seorang 
busuk. "Kalau kau telah ketahui aku seorang busuk, kau tak 
usah perdulikan aku lagi!" katanya mendongkol 

Liong Giok Pin terperanjat Untuk sementara waktu ia tak 
dapat menjawab, ia mengawasi betapa lahapnya Co Hiong 
dahan Kemudian dengan sungguh-s unggun ia berkata: 
"Mengapa kau mengucap demikian? Jika aku pereaya 
perkataannya, aku tentu tidak datang menolong kau." 
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Lalu ia menangis dengan sedih, Co Hiong hanya 
memandangnya sambil mengisi perutnya, ia tersenyum, 
senyuman itu menggiurkan Liong Giok Pin, membikin ia buta 
akan kebusukan, kekejaman dan kekejiannya Co Hiong, 
semenjak kecil ia dirawat di dalam kuil Sam Goan Kong, dan 
senantiasa menuntut penghidupan yang suci dan tenang. 

Oey Ci Eng telah memperhatikan ia selama sepuluh tahun 
lebih, tetapi ia tak menghiraukan kasih sayangnya Yang ganjil 
ialah ketika ia melihat Co Hiong, ia segera tertarik oleh gaya, 
sikap dan wajahnya Co Hiong, senyumannya pemuda itu 
selalu menggiurkan hatinya, Mesipun ia insyaf bahwa 
perbuatannya menolong Co Hiong adalah suatu perbuatan 
yang durhaka, namun ia masih juga lakukan, ia telah 
terangsang asmara yang membuta! 


Selesai makan, Co Hiong pejamkan matanya 
mengumpulkan semangat Liong Giok Pin benahkan piring, 
mangkok dan sebagainya bekas Co Hiong makan, lalu duduk 
di sampingnya, Agaknya ia segan berlalu, Co Hiong 
tampaknya banyak lebih segar Liong Giok Pin pegang 
tangannya Co Hiong dan menanya dengan ramah: "Apakah 
luka-lukamu banyak baikan?" 

Co Hiong dapat rasakan kulit yang halus laksana sutera 
menempel di tangannya serta mendengar suara yang merdu 
dari gadis itu. ia buka kedua matanya, dan menjawab sambil 
tersenyum: Terima kasih, Aku rasa banyak baikan, Aku kira 
dua atau tiga hari lagi aku akan sembuh betul." 

Liong Giok Pin menarik napas, lalu berkata lagi: "Jika kau 
sudah sembuh, kau segera akan berlalu dari sini, entah kapan 
kita dapat berjumpa lagi...." ia menjadi sedih, dan air matanya 
mengucur membasahi pakaiannya. 

Co Hiong juga merasa kasihan terhadap gadis itu. 
"Berpisah hidup atau berpisah mati untuk selama-lamanya 
adalah peristiwa-peristiwa lazim selama kita hidup, Aku kira 
soal tersebut kita tak usah terlampau disedihkan." 
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Hiburan itu makin membikin si gadis bertambah sedih. 
"Kalian murid-murid dari partai Kun Lun," Co Hiong terus 
menghibur "Apakah semuanya mengenakan pakaian serupa? 
Mengapa Lie Ceng Loan tidak berpakaian seperti lain-lain 
murid Kun Lun?" 

Liong Giok Pin mengangkat kepalanya dan ingin 
menjawab, tetapi kata-kata yang hendak diucapkannya 
tersumbat di kerongkongannya. Co Hiong pun tidak mendesak 
lagi, Dengan mulut membungkam Liong Giok Pin bawa piring, 
mangkok dan sisa makanan, lari keluar dari gua itu. 

Sejenak kemudian, Co Hiong yang sudah merasa banyak 
baikan, dan dapat menggunakan kaki tangannya dengan 
leluasa, berjalan keluar dari gua itu. Hawa yang segar dan 
harum menghangatkan tubuhnya, ia merasa gembira 
kesehatannya telah pulih kembali, Kegembiraannya terlihat 
pada wajahnya yang berseri-seri, la kembali ke gua dan 
merebahkan diri di tanah, dengan cepat ia tertidur. 

Ketika ia tersadar dari tidurnya, suasana sudah menjadi 
malam, ia membaui hawa yang harum, dan ia merasa ada 
orang di sampingnya, Betul saja Liong Giok Pin tidur di 
sampingnya, Ketika itu ia pandang gadis itu yang cantik molek 
itu, tiba-tiba timbul napsu birahinya, Lupa akan kesopanan, ia 
memeluk gadis itu erat-erat. 

Liong Giok Pin yang sedang tidur tersadar dan terkejut ia 
buka matanya dan membentak: "Hei, apa yang kau hendak 
perbuat? Lekas lepaskan aku...!" ia pun meronta-ronta 
melepaskan diri. 

Tetapi Co Hiong tidak melepaskan pelukannya, malah 
tertawa dan berkata: "Ha hal Bukankah kau suka kepadaku? 
Mengapa kau berlagak malu-malu dan gusar?" 

"Hem! Jika aku tahu watakmu demikian rendah dan 
kejinya, aku pasti membiarkan kau mati!" Lalu dengan sekuat 
tenaga ia meronta, Setelah terlepas dari cengkeraman "iblis" 
itu, ia lari keluar dari gua. 
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"Ha! Apakah kau kira kau bisa kabur?" kata Co Hiong 
sambil loncat dan tinju kirinya menahan gadis itu dengan ilmu 
Liong Sin Jiauw atau Naga Hitam Menerkam dengan 
Kukunya, dan Liong Giok Pin tertawan lagi! 

Co Hiong yang sudah hampir sembuh betul sangat gesit 
dan cepat gerakannya, Liong Giok Pin coba melawan dan 
memukul tinju kirinya Co Hiong sambil menendang 
lambungnya dengan kedua kakinya, Tapi Co Hiong yang jauh 
lebih tinggi ilmu silatnya, dan lebih kuat tenaganya dapat 
mengegosi tendangan itu dengan loncat ke samping, lalu 
menerkam lagi, 

Liong Giok Pin terkejut, ia lekas-lekas loncat mundur 
berdiri di ambang pintu mencegah gadis itu. ia berkata sambil 
tertawa: "Aku mengetahui bahwa kau sukai aku, dan kini aku 
pun suka kepada mu. Apa kau kira aku, Co Hiong ini, tidak 
pantas untuk menjadi pasanganmu?" 

Bukan main marah dan malunya Liong Giok Pin. ia mundur 
lagi dua tindak dan mencabut pedangnya, ia membentak: "Jika 
kau tidak kasih aku lewat, jangan salahkan aku, terpaksa aku 
harus menggunakan senjata tajam ini!" 

Co Hiong tetap tertawa dan berkata: "Keluarkan semua 
kepandaianmu Malam ini jangan harap kau dapat lolos dari 
tanganku!" 

Liong Giok Pin tidak bicara lagi, ia tusuk dadanya Co 
Hiong dengan pedangnya, Co Hiong mengegos diri 
menghindari tusukan itu, sambil mengirim satu jotosan ke 
pundaknya gadis itu, Liong Giok Pin loncat ke sam-ping, lalu 
menusuk lagi berturut-turut tiga kali sekuat tenaga, Co Hiong 
dengan tenang menghindari pukulan itu, dan untuk 
menaklukkan ia menggunakan ilmu Lek Pi Hua San atau 
Tenaga Dahsyat Menggempur Gunung, Angin yang keluar 
dari kedua tinju itu dapat menahan tusukan-tusukan maut itu, 
dan satu totokan kepada lengan kanannya gadis itu membikin 
pedangnya terlepas dari cekalannya, ilmu yang Co Hiong 
gunakan adalah jurus-jurus yang ia dapat pelajari dari kitab 
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San Im Shi Ni. Liong Giok Pin tak berdaya, Pada saat si gadis 
itu terpaku karena kaget dan bingungnya, Co Hiong datang 
dan memeluk ia erat-erat. 

Liong Giok Pin menangis dan memohon: "Lepaskan aku! 
Kelakuanmu ini sangat biadab!" Lalu ia coba meronta lagi, 
tetapi Co Hiong menotok tulang punggungnya dan ia tak 
berdaya, 

Lampu di dalam kamar gua itu tiba-tiba dipadamkan, dan 
terdengar gadis itu menangis tersedu-sedu. Sejenak kemudian 
lampu dinyatakan lagi dan gadis itu masih saja menangis, 
bahkan tangisnya makin keras. 

sekonyong-konyong dari luar gua terdengar orang 
menegur: "Siapa yang menangis di dalam gua?" 

Kamar itu letaknya beberapa puluh kaki jauhnya dari mulut 
gua, tetapi dalam suasana malam yang sunyi senyap segala 
sesuatu terdengar nyata, Liong Giok Pin yang mendengar 
teguran itu berhenti menangis, karena ia mengenali suara itu! 

"Ai, Toa suhengku datang, bagaimana?" seru Liong Giok 
Pin. 

Co Hiong berdiri tegak dan mengejek: "Meskipun guru dan 
paman-paman gurumu datang ke sini, aku tidak takuti Nanti 
aku keluar dan bunuh dia!" Lalu ia jalan keluar dengan pedang 
terhunus. 


Liong Giok Pin coba menahan dengan memegangi 
pakaiannya, ia memohon: "Jangan! jangan bunuh dia...." 

"Jika aku tidak bunuh ia, dia pun tak dapat mengampuni 
aku!" jawab Co Hiong. 

Liong Giok Pin berkata: "Kamar di dalam gua ini adalah 
tempat yang terlarang, Tanpa izin paman guruku yang 
memegang pimpinan kuil, siapapun tidak diperbolehkan 
masuk, Sekarang giliranku yang menjaga, Toa suhengku tidak 
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berani masuk ke sini, Aku minta kau diam di sini, dan biarlah 
aku keluar dan mengusir dia pergi dengan akal tipuku!" 

Co Hiong tersenyum. "Baiklah, Tetapi jika ia tidak berlalu, 
aku akan bunuh mati padanya!" 

Liong Giok Pin tidak menjawab lagi, ia jalan keluar dan 
tampak Oey Ci Eng yang berpakaian hitam dan memegang 
pedang di mulut gua, Melihat gadis itu keluar, Oey Ci Eng 
mundur tiga tindak dan memperhatikan wajahnya gadis itu, 

"Apa yang kau awasi? Apakah kau belum kenal aku?" 
bentak Liong Giok Pin. 

Tadi aku dengar suara tangis di dalam gua. Apakah kau 
yang menangis?" tanya Oey Ci Eng. 

"Aku yang menangis memikiri nasibku, Mengapa kau 
masih berkeliaran di tengah malam ini?" kata Liong Giok Pin. 

"Aku pun sedang melamun memikirkan bahwa Su-siok 
terlampau berat sebelah, Lie Sumoy belum lama menjadi 
murid Kun Lun, tetapi dia sangat disayang oleh Susiok..." kata 
Oey Ci Eng seraya menarik napas. 

"Toa Suheng! Kau jangan bicara sembarangan! Lie Sumoy 
adalah kesayanganku, dia baik sekali terhadap aku. Susiok 
pun tidak berat sebelah, dia senantiasa bertindak adil!" bentak 
Liong Giok Pin, 

"Tapi mengapa kau menangis di dalam gua?" tanya Oey Ci 
Eng. 

"Aku sebetulnya memikirkan nasibku yang sebatang 
kara..." kata Liong Giok Pin. 

"Hari sudah lekas menjadi fajar Ayo kau lekas-lekas pergi 
tidur, dan jangan menangis lagi," kata Oey Ci Eng. Lalu 
dengan sikap yang ramah ia berlalu, Tapi Liong Giok Pin 
berkata: Tunggu! Aku pergi memadamkan lampu. Aku akan 
berjalan dengan kau." 
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Oey Ci Eng merasa heran akan perubahan sikap itu. 
Selama setengah tahun belakangan ini, gadis itu selalu 
bersikap adem terhadapnya, tetapi sekarang ia ingin berjalan 
bersama ia. ia merasa girang tereampur heran, dan 
menunggu di luar gua. 

Liong Giok Pin lari masuk ke dalam kamar dan melihat Co 
Hiong duduk bersandar di dinding, Co Hiong menanyai 
"Apakah Toa Suhengmu sudah berlalu?" 

"la sedang menunggu di luar, dan aku harus pergi ke kuil 
Sam Goan Kong bersama-sama dia!" jawab Liong Giok Pin. 
"Bila kau benar-benar sayang aku, kau harus bawa aku lari." 

Co Hiong terkejut, lalu menanya: "Apakah kau tidak takut 
jika guru dan paman-paman gurumu mengirim orang untuk 
membunuh mati kau?" 

Setelah menyeka kering air matanya, Liong Giok Pin 
menjawab: "Dunia ini sangat lebar Kita dapat mencari tempat 
yang sentosa untuk bersembunyi dan kau akan selalu 
menjagal aku...." 

Co Hiong geleng-geleng kepalanya dan menjawab sambil 
tersenyum: Tidak! Aku masih banyak urusan yang harus 
dibereskan Aku tak bisa membawa kau lari untuk 
bersembunyi!" 

Hancur hatinya Liong Giok Pin, dan air matanya mengucur 
lagi, ia memukul dadanya Co Hiong sambil berkata dengan 
sengit: "Jika kau tidak membawa aku... 

"Sudahlah! Sudahlah!" kata Co Hiong, Toa suhengmu 
menunggu di depan. Ayo lekas keluar jangan sampai dia 
mencurigai kau! Nanti kita dapat bicara lagi...." 

"Kau harus menunggu aku di sini, sebentar aku akan 
kembali." kata Liong Giok Pin sambil mengeringkan air 
matanya, 

Dengan hati yang bingung, gelisah dan cemas Liong Giok 
Pin lari keluar 
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"Apakah Sumoy sedang membersihkan kamar di dalam?" 
tanya Oey Ci Eng di luar 

"Betul!" jawab Liong Giok Pin, "Maaf, jika kau menunggu 
terlampau lama." 

"Mengapa kau masih saja bersedih hati?" tanya Oey Ci 
Eng. 

Tidak apa-apa." jawab si gadis, lalu mereka berjalan cepat 
menuju ke kuil Sam Goan Kong, Setelah melewati beberapa 
tikungan, tiba-tiba dari tempat yang gelap meloncat keluar 
satu orang dengan pedang terhunus, dan orang itu 
membentak: "Siapa yang lewat?" Lalu orang itu tertawa dan 
berkata lagi: "Aku kira siapa, Toa Suheng, Liong Suci, kalian 
dari mana? Orang itu memegang pedangnya di depan 
dadanya sebagai tanda memberi hormat 

Liong Giok Pin tersenyum dan meneruskan langkahnya, 
tetapi Oey Ci Eng berhenti dan bicara dengan saudara 
seperguruannya itu. sebetulnya Liong Giok Pin ingin lekas- 
lekas lari, tetapi karena khawatir gerak-geriknya yang tergesa- 
gesa menimbulkan curiga, maka ia berjalan dengan sikap 
yang tenang sebisanya. Tetapi setelah ia menikung lagi, ia 
segera lari agar tak dapat dikejar oleh Oey Ci Eng, 

Ketika ia tiba di hutan pohon Bwee, ia merasa letih sekali, 
ia duduk di bawah sebuah pohon Bwee, Sambil menghadapi 
pohon-pohon Bwee di depannya ia mengenangkan kembali 
peristiwa di dalam gua tadi, ia mengutuk dirinya yang telah 
berbuat ceroboh, dan merasa berdosa karena ia telah 
dicemarkan kehormatannya oleh Co Hiong. ia mengutuk Co 
Hiong yang bersifat seperti binatang, tapi ia lantas lupakan 
perbuatan kejinya Co Hiong itu mengingat senyumannya yang 
menggiurkan hati, 

Bagaimanakah jika Co Hiong telantarkan padanya? 
Bagaimanakah jika guru dan paman-paman gurunya ketahui 
perbuatannya yang durhaka? Kenangan-kenangan itu 
menghancurkan hatinya, kembali ia menangis tersedu-sedu. 
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-000O000- 

Melarikan diri karena berdosa 


ia menangis entah berapa lama, Tiba-tiba suara yang 
nyaring dan ramah menegur ia: "Pin Jie. Mengapa kau 
katanya berketetapan. 

"Meskipun Susiok sangat sayang kepadamu, kau tak akan 
terluput dari hukuman mati!" mendesak Oey Ci Eng, 

"Aku telah berbuat salah! Aku berdosa! Aku harus rela 
dihukum mati!" jawab Liong Giok Pin seolah-olah sudah 
nekad. 

Oey Ci Eng menundukkan kepalanya dan berpikir ia ingin 
mencari jalan menolong Sumoynya yang ia tetap sayang 
meskipun ia telah mengetahui perbuatannya yang tak pantas, 
Lalu ia berkata: "Dunia ini luas, tetapi mengapa kau ingin mati 
di kuil Sam Goan Kong.-.?" 


Liong Giok Pin terperanjat ia pikir: "Betul! aku telah 
berdosa dan aku harus menerima hukuman. Aku tak takut 
dihukum mati, tetapi sebelum dihukum mati aku harus 
menjelaskan dosaku dengan jujur di hadapan para muridmu 
rid partai Kun Lun, dan ini aku tak dapat lakukan." 

"Coba lihat matahari akan segera terbit," Oey Ci Eng 
memperingatkan lagi, "Aku tak dapat menahan kau lebih lama 
lagi, Nah, aku berlalu dan selamat tinggal!" Lalu ia bangun dan 
berlalu meninggalkan Liong Giok Pin seorang diri dengan 
perasaan yang berat sekali 

Liong Giok Pin mengejar, dan ketika sudah berada di 
sampingnya ia berkata: "Toa Suheng, kau baik sekali terhadap 
aku, Aku,.,." 

"Aku mengerti Ayo kau lekas-lekas melarikan diri!" jawab 
Oey Ci Eng, hatinya dirasakan hancur 
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Tapi Liong Giok Pin masih saja berdiri di hadapan-nya. 
Sambil menghela napas Oey Ci Eng berkata lagi: "Sumoy, 
meskipun aku jarang berkecimpungan di kalangan Kang-ouw, 
tetapi dari kisah guru dan paman guru, aku telah insyaf 
seorang pendekar silat harus bersikap waspada, Ayo, lekaslah 
kau berlalu, Dan untuk mengurungkan perhatian, bukalah 
jubahmu." 

Lalu ia paksakan diri jalan dengan menahan sakit dari 
luka-lukanya. Liong Giok Pin berdiri mengawasi sehingga Oey 
Ci Eng menghilang dari pandangan matanya di suatu tikungan 
di sudut kaki puncak. Lalu ia pun berusaha mencari jalan 
keluar dari daerah partai Kun Lun itu. 

Diceritakan sebaliknya Oey Ci Eng tidak jalan terus, ia 
diam sejenak dan berpaling ke arah di mana tadi ia berpisah 
dengan Liong Giok Pin. Setelah ia melihat gadis itu melarikan 
diri, hatinya mendadak menjadi gelisah, ia segera merasa 
kehilangan orang yang ia cintai itu. ia berdiri terpaku 
mengenangkan peristiwa-peristiwa yang lampau, Lama ia 
diam melamun, baru kemudian ia meneruskan perjalanannya 
ke kuil Sam Goan Kong, 

Baru saja ia tiba di depan pintu kuil, empat orang berjubah 
dan bersenjata pedang berbareng mengangkat tangan dan 
memberi hormat sambil berseru: Toa Suheng kebetulan 
kembali, Kami sedang mencari Toa Suheng!" "Ada urusan 
apakah? Di mana Suhu?" tanya Oey Ci Eng dengan 
terperanjat 

Yang berdiri di pinggir kiri menjawab: "Suhu di ruang 
belakang sedang menanti Toa Suheng." 

Oey Ci Eng segera lari masuk ke dalam kuil diikuti oleh 
empat saudara-saudara seperguruannya, 

Kuil Sam Goan Kong adalah sebuah kuil besar, dibangun 
dengan tembok tebal dan tinggi, gentengnya merah, tiang- 
tiangnya terukir dan lantainya dibuat dari batu gunung, Ruang 
belakang diterangi dengan delapan lilin yang besar 
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Tong Leng Tojin sedang duduk di ruang itu, dan dua anak 
laki-laki yang berusia lebih kurang empat belas tahun berdiri di 
kiri kanannya, di belakang berdiri empat pendeta-pendeta 
muda, dan di hadapannya duduk Giok Cin Cu. Oey Ci Eng 
jalan maju, lalu berlutut di hadapan Tong Leng Tojin sambil 
berkata: "Teecu Oey Ci Eng datang menghadap Suhu!" 

Tong Leng Tojin menanya: "Di manakah Liong Sumoymu?" 

Pertanyaan yang tak disangsikannya itu, Oey Ci Eng 
rasakan seperti halilintar dan mengejutkan Dengan gugup ia 
menjawab: "Liong Sumoy setelah menolong membalut luka- 
lukaku, dia telah pergi entah kemana!" 

"Sekarang kaujawab pertanyaanku: Murid yang menghina 
guru dan merusak nama baik partai Kun Lun harus dapat 
hukuman apa?" tanya Tong Leng Tojin, wajahnya berubah 
bengis. 

Keringat dingin mengucur di seluruh tubuhnya Oey Ci Eng, 
dengan gemetar ia menjawab: "Hukuman mati." 

Dengan kedua mata terbelalak Tong Leng Tojin 
membentak: "Kau sebagai murid kepala harus ketahui 
peraturan partai yang keras. Ayo kau harus beritahukan 
dengan jujur, kemanakah Liong Sumoymu pergi?!" 

Teecu.... Teecu... betul tidak mengetahui dia pergi 
kemana..." jawab Oey Ci Eng dengan gugup, 

Tong Leng Tojin pereaya bahwa murid kepalanya itu tidak 
berdusta, ia berpikir sejenak, lalu menanya lagt: "Betul kau 
tidak tahu?" 

"Dengan sebenarnya, Suhu," jawab Oey Ci Eng dengan 
tetap, 

"Ji Suheng jangan mendesak dia," Giok Cin Cu campur 
bicara, "Murid yang durhaka itu telah menyembunyikan musuh 
di kamar dalam gua, dan aku yakin ia telah merencanakan 
lebih dulu, Ai, sayang sekali! Aku telah memelihara, merawat 
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dan mengajar dia dengan sungguh-sunggun selama sepuluh 
tahun, kini ternyata cape lelahku menjadi hampa!" 

Tong Leng Tojin menghibur "Melihat sikap dan wataknya, 
aku yakin ia berbuat demikian tanpa dipikir-nya, dan tidak 
direncanakan lebih dulu, Kau tak usah terlampau sesalkan diri 
Kita harus menyelidiki dengan seksama." 

Giok Cin Cu berdiri tegak dan berkata: "Ji Suheng, 
menurut pendapatku, kita harus menangkap murid yang 
durhaka itu, kemudian kita akan mengadilinya dengan 
peraturan partai, Dia lari baru satu jam, biarlah aku kejar 
padanya!" 

"Kemana kau hendak mengejarnya?" kata Tong Leng 
Tojin, 

"Jika murid yang durhaka itu terbukti dosa nya, meskipun 
aku harus mencari di seluruh empat penjuru dunia ini, aku 
akan lakukan sampai aku dapat tebas putus lehernya!" kata 
Giok Cin Cu dengan sengit 

Lalu Tong Leng Tojin berkata kepada kedua anak yang di 
sampingnya: "Toa Suhengmu harus ditawan di dalam kamar di 
belakang, tidak boleh keluar sebelum dapat izin dari aku." 

Kedua anak itu lalu antar Oey Ci Eng masuk ke dalam 
kamar tahanan di belakang, 

"Jangan lupa obati luka-lukanya," pesan Giok Cin Cu. 

"Song Ji dan Hok Ji telah mengerti akan obat-obatan, kita 
tak usah khawatir Ayo kita berdua mencari dan tangkap murid 
yang durhaka itu!" kata Tong Leng Tojin, 

"Ji Suheng tidak ingin membantu, Toa Suheng belum 
dapat kita cari, dan sekarang Ji Suheng ini membantu aku 
lagi. Mengingat ilmu silat Co Hiong yang hebat, kita harus jaga 
dia kembali membikin onar di kuil Sam Goan Kong. Ji Suheng 
harus menjaga kuil, Biarlah aku sendiri yang pergi menangkap 
Liong Giok Pin." 
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Tong Leng Tojin menghela napas dan berkata: "Aku 
menangis di sini?" 

ia terkejut dan melihat gurunya dengan menunjukkan 
wajah dari seorang ibu terhadap anak penuh dengan kasih 
sayang, 

ia mengawasi wajah gurunya dan berseru: "Suhu.... 

Suhu... aku... aku.„." sebetulnya ia ingin menuturkan semua 
kejadian-kejadian mengenai dirinya dan semua perbuatan- 
perbuatan yang ia telah lakukan, tetapi ketika ia ingat akan 
peristiwa di kamar dalam gua tadi ia berhenti bicara. 

"Ada urusan apakah?" tanya Giok Cin Cu, "Katakanlah 
kepadaku, Aku tentu akan menolong." 

Ucapan itu seperti ujung sebuah pedang menusuk 
jantungnya, ia menyesal bahwa ia telah bertindak ceroboh dan 
keji terhadap guru dan paman-paman gurunya yang sangat 
sayang kepada nya. Baru saja ia hendak bicara pula, tiba-tiba 
berkelebat bayangan orang di depan mereka, 

Setelah Liong Giok Pin melihat tegas orang yang 
mendatangi, ia tertegun, karena orang itu luka parah dipundak 
kanannya dan darah me noda kan pakaiannya, Setelah 
melihat Giok Cin Cu, orang itu berseru: "Susiok," dan segera 
jatuh pingsan di tanah! 

Giok Cin Cu menghampiri dan berusaha menolong dengan 
memijat beberapa urat syaratnya yang penting, Orang itu 
hanya membuka kedua matanya sejenak, lalu meram lagi, 
Giok Cin Cu menanya: "Mengapa kau luka?" Tetapi orang itu 
sudah pingsan lagi, 

Orang yang luka itu adalah murid kepala dari Tong Leng 
Tojin, Oey Ci Eng. Setelah Giok Cin Cu berhasil 
membebaskan totokan di beberapa jalan darahnya, ia 
membuka matanya lagi dan menuturkan apa yang terjadi 
sebagai berikut: "Ketika Teecu sedang meronda, Teecu 
menjumpai satu pemuda mengenakan pakaian kuning...." ia 
tak dapat bicara dengan leluasa, Giok Cin Cu berusaha 
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menolong lagi, dan Oey Ci Hng meneruskan tuturannya: 
Teecu menjumpai pemuda itu di dekat jalan yang menuju ke 
gua...." 

Giok Cin Cu menoleh kepada Liong Pin. "Ayo, kau balut 
lukanya, dan bawa dia ke kuil Sam Goan Kong, serahkan 
kepada Ji Supekmu agar dapat diobati." Lalu Giok Cin Cu lari 
menuju ke jalan yang menuju ke gua. 

pundak kanannya Oey Ci Eng terluka dalam, Liong Giok 
Pin balut luka itu dengan kain dari jubah Oey Ci Eng dan 
berkata: Toa Suheng, Aku akan bawa kau ke kuil Sam Goan 
Kong, Ji Supek pasti dapat mengobati dan menyembuhkan 
lukamu." 

Sambil tersenyum Oey Ci Eng berkata: "Kau harus lekas- 
lekas lari, dan jangan pedulikan aku. Meski lukaku parah, 
tetapi setelah aku beristirahat sebentar, aku dapat berjalan 
sendiri ke kuil," 

Liong-Giok Pin terkejut dan mendesak lagi, "Kau, kau 
sebetulnya bagaimana terlukanya,.,?" 

"Aku minta kau jangan banyak bicara," kata Oey Ci Eng. 
"Aku telah mengetahui semuanya, Ilmu, tenaga dan 
kepandaian pemuda berbaju kuning itu semuanya lebih baik 
daripada kepandaianku Ayo kau lekas lari, jika Susiok 
kembali, kau tak dapat melarikan diri lagi!" 

Dengan gelisah Liong Giok Pin menanya, "apakah dia 
telah memberitahukan di mana itu kepadamu?" 

Dengan tersenyum Oey Ci Eng menjawab: Tidak! Tetapi 
aku bisa tebak. Pin Sumoy, mungkin kita berdua tidak 
berjodoh, dan mungkin juga tak dapat berjumpa lagi, Akan 
tetapi perkenankanlah aku mengeluarkan isi hatiku yang telah 
tersimpan selama sepuluh tahun lebih ini, dan jika ada yang 
menyinggung kau, aku mohon kau dapat memaafkannya." 

Tak tertahan lagi Liong Giok Pin menangis tersedu-sedu, 
"Sebetulnya akulah yang harus minta kau maafkan. Toa 
Suheng, kasih sayangmu terhadap aku besar sekali, dan aku 
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yang tak berbudi seperti binatang tak mengenali orang yang 
baik dan luhur seperti kau. Aku minta bunuh aku...." 

Oey Ci Eng pegang tangannya Liong Giok Pin dan 
menghiburkan, "Tempat ini bukan untuk kita bicara, Lekaslah 
kau pergi ke tempat yang sentosa." Keringat membasahi 
seluruh tubuhnya, dan ia menahan sakitnya sambil menghibur 
Lalu dengan dibantu oleh Liong Giok Pin ia berdiri dan 
berjalan ke suatu tempat di kaki puncak gunung melalui hutan 
pohon-pohon Bwee, 

"Sumoy, apakah kau masih ingat tempat ini?" tanya Oey Ci 
Eng. Liong Giok Pin memandang keadaan di sekitarnya tetapi 
ia tidak menjawab, Kemudian ia mengawasi wajahnya Oey Ci 
Eng dan menanyai "Toa Suheng, apakah kau membenci 
aku?" 

"Tidak," jawab Oey Ci Eng. Liong Giok Pin menyandarkan 
kepalanya di dadu Oey Ci Eng dan menangis sedih. Toa 
Suheng, kau baik sekali terhadap aku. Aku tak dapat 
melarikan diri, aku hendak menghadap Suhu dan minta ia 
menusuk mati aku!" kata Liong Giok Pin. Dengan sangat 
terharu Oey Ci Eng mengusap-usap rambutnya, dan 
teringatlah kisahnya mencintai gadis yang kini berada di dalam 
pelukannya, ia insyaf bahwa jika gadis itu terlambat melarikan 
diri, akan tak terhindar dari hukuman mati, ia mendorong gadis 
itu dan berkata: "Sumoy, jangan menangis lagi, Fajar telah 
menyingsing. Kau... kau harus lari!" 

Liong Giok Pin menyeka air matanya, "Aku tak akan 
melarikan diri! Aku hendak pergi menjumpai Suhu!" 

merasa malu tak dapat berbuat apa-apa. Kini ada dua 
urusan dan mencari Toa Suheng adalah penting. Biarlah aku 
pergi mencari Liong Giok Pin dengan jalan lain, Apabila 
setelah dicarinya di daerah seluas seratus lie tak berhasil, kita 
harus kembali ke kuil, Setelah itu kita harus mencari Toa 
Suheng dulu baru bersama-sama mencari murid yang durhaka 
itu." 
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Giok Cin Cu mengangguk dan menyatakan setuju-nya. 
Lalu ia loncat keluar dari kamar itu. 

Setelah memesan kepada keempat pendeta muda, Tong 
Leng Tojin pun keluar dari kuil untuk mencari Liong Giok Pin. 

Matahari telah memancarkan sinar menerangi seluruh 
jagat Giok Cin Cu mengejar ke jurusan timur, dan Tong Leng 
Tojin menuju ke jurusan timur laut, kedua jalan itu mungkin 
yang ditempuh oleh Liong Giok Pin. 

Puncak Kim Teng Hong di mana kuil Sam Goan Kong 
terletak berada di punggung sebelah tenggara pegunungan 
Kun Lun. Di sebelah utara dari puncak tersebut terletak 
pegunungan Alkimsan, dan setelah melalui pegunungan 
Alkimsan itu, tampak gurun pasir yang membentang sangat 
luasnya, Di sebelah selatan dari pegunungan Kun Lun adalah 
propinsi Tibet dengan pegunungan Kokosilisan yang tinggi 
dan curam. 


Maka jalan yang agak mudah adalah ke jurusan sebelah 
tenggara, timur laut dan timur Liong Giok Pin yang sering 
mengikuti Giok Cin Cu keluar dari pegunungan itu paham 
betul jalan-jalan di pegunungan itu, Betul Giok Cin Cu dan 
Tong Leng Tojin dapat menerka jalan yang akan ditempuh 
Liong Giok Pin, tapi jalan-jalan di pegunungan yang banyak 
itu, mereka tidak mengetahui jalan mana yang diambil oleh 
Liong Giok Pin. Setelah mereka mencari di daerah seluas 
seratus lie tanpa hasil, mereka kembali ke kuil. 

Marilah kita tengok Liong Giok Pin yang melarikan diri itu. 
Setelah kegelisahannya agak berkurang, ia mulai melihat akan 
kedudukannya, ia pikir: "Peraturan partai Kun Lun sangat 
keras, dan dijalankan dengan seksama untuk tiap-tiap 
pelanggar, Betul aku sangat disayang oleh guru, tetapi kecil 
harapan akan dapat luput dari hukuman pelanggaran yang 
aku perbuat adalah suatu dosa besar, sudah pasti aku 
dihukum mati, Aku harus melarikan diri agar dapat 
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menghindari malu bila tertawan dan diadili di kuil Sam Goan 
Kong." 

Tetapi ketika ia ingat kasih sayang dan budi dari guru, 
paman-paman guru dan semua saudara-saudari 
seperguruannya, ia menjadi sedih dan menyesal sekali, Pada 
saat ia terbayang akan wajahnya Co Hiong, ia mengutuk 
manusia jahanam itu. Pikirnya: "Jika aku harus mati, aku akan 
membunuh diri di hadapan dia!" ia loloskan jubahnya dan 
melarikan diri dengan mengambil jalan )ain, maka guru dan 
paman gurunya tak berhasil menyandak padanya, 100 lie lebih 
ia berlari-lari tanpa menjumpai orang. Untuk mengisi perutnya 
yang lapar ia harus makan buah-buahan yang ia dapat petik, 
dan minum air di mana ia menjumpai mata air. 

Beberapa hari kemudian ia telah berada di daerah propinsi 
Ceng Hai, tetapi karena tak beruang, ia tak dapat pergi 
menginap di rumah penginapan atau membeli makanan di 
kedai nasi, ia terpaksa makan buah-buahan yang |a pelik dari 
pohon-pohon di sepanjang jalan, dan bermalam di kuil-kuil 
yang tua. 

ia telah dilatih bersikap sopan dan jujur, maka meskipun ia 
terdesak oleh lapar dan kedinginan, ia tidak mempunyai 
pikiran untuk mencuri atau berbuat tidak pantas, 

Ketika ia tiba di tapal batas propinsi Sucoan, tiba-tiba ia 
merasa kepalanya pusing, Keringat dingin membasahi 
pakaiannya, ia demam terpaksa ia minta bermalam di suatu 
rumah penginapan Setelah berada di dalam kamar, ia rasakan 
demamnya bertambah hebat, dan ia tak dapat berdiri lagi, 
pelayan rumah penginapan itu membawakan ia air teh yang 
panas, tetapi ia yang tidur terlentang di atas pembaringan tak 
dapat bergerak dengan leluasa 

"Ai! Tamu ini pakaiannya compang-camping dan menderita 
sakit keras, ia pasti tak mempunyai uang untuk membayar 
sewa kamar," pikir pelayan itu. ia lalu menghampiri tempat 
tidurnya Liong Giok Pin, dan ingin menyelidiki keadaannya, 
Tiba-tiba ia melihat pedang, ia berpikir la'gi: "Gadis ini masih 
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muda, tapi pakaiannya kotor dan tak karuan. Mengapa ia 
membawa pedang? Aku yakin ia bukan orang baik-baik." 

Ketika itu Liong Giok Pin berseru: "Tiamkee! Tiam-kee! 
(Pemiliki rumah penginapan), Aku minta air, aku haus sekali!" 

pelayan itu mengawasi wajahnya Liong Giok Pin, dan ia 
berdiri terpesona! 

sebetulnya dengan pakaian yang kotor dan compang- 
comping, Liong Giok Pin menimbulkan jemu dan perasaan 
kecurigaan orang. Tetapi ketika pelayan melihat air mukanya 
yang cantik jelita, pelayan itu tertarik, 

"Hei! Aku minta air! Apakah kau tidak dengar?" tegur Liong 
Giok Pin, 

"Iya, ya! Aku lantas bawa!" jawab pelayan itu. 

Liong Giok Pin coba bangun, tetapi ia tak dapat 
menggerakkan tubuhnya karena ia merasa kepalanya pusing 
sekali, pelayan itu membantukan ia bangun, Liong Giok Pin 
menjotos pelayan itu, karena ia tak suka dipegang orang laki- 
laki lagi. Meskipun dalam keadaan sakit, tinjunya itu agak 
keras juga, pelayan itu terpental sehingga cangkir teh di 
tangannya pun jatuh hancur di lantai! 

Dengan meninjunya itu Liong Giok Pin merasa sakitnya 
makin hebat kepalanya makin pusing dan segera ia pun 
pingsan, 

Ketika ia siuman, hari sudah menjadi malam, Lampu 
minyak di kamarnya hanya mengeluarkan terang sedikit sekali 
sehingga seluruh kamar masih tetap gelap, 

Karena terlampau haus, ia coba bangun untuk mengambil 
air dari teko di atas meja, Setelah berjalan beberapa tindak, 
kedua betisnya menjadi lemas, ia terjatuh di lantai, Dengan 
kedua tangannya ia berusaha memegangi kaki meja untuk 
bangun mengambil air di dalam teko. 

Seperti anak kecil ia minum dari corot teko itu. Setelah 
minum sebanyak setengah teko, ia duduk bersandar di kaki 
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meja, dan merasa demamnya agak mereda. Kemudian ia 
merayap naik ke tempat tidur untuk mencoba tidur 

ia tidur sehingga lohor keesokan harinya, Ketika ia 
membuka kedua matanya, seorang yang berusia lebih kurang 
tiga puluh tahun sedang berdiri di pinggir pembaringannya, 
Dengan wajah yang penuh welas asih orang itu berkata: 
"Siocia, apakah kau datang ke sini seorang diri?" 

Liong Giok Pin terharu dan menangis, Orang itu berkata 
lagi: "Kau menderita sakit berat, aku telah suruh orang 
memanggil tabib untuk mengobati kau." 

"Tapi aku tidak mempunyai uang dan tak mempunyai apa- 
apa yang berharga, Aku hanya mempunyai pedang, Aku minta 
paman tolong dijualkan pedang ini untuk membayar biaya 
pengobatan," jawab Liong Giok Pin. 

Sambil tersenyum orang itu berkata: "Minta kau tenang- 
tenang saja, Biaya pengobatan, biarlah aku yang bayar." 

Dengan terharu Liong Giok Pin berkata: "Aku tak mengenal 
paman, tapi paman sudi menolong aku. Budi yang besar ini 
bagaimanakah aku membalasnya?" 

Belum lagi orang itu menjawab, pelayan telah datang 
membawa masuk seorang tabib, Tabib itu memeriksa 
penyakitnya Liong Giok Pin, lalu berkata sambil garuk-garuk 
kepalanya: "Penyakitnya agak berat Rupanya hawa dingin dan 
angin jahat telah merembes ke dalam tulangnya, Aku akan 
coba membikin resepnya." Lalu ia menulis resep obat, dan 
setelah menerima bayaran dari si orang tua itu, ia lantas 
berlalu, 

"Paman, kau tak usah beli obat, aku tak sudi minum 
obatnya!" 


"Siocia, dia adalah seorang tabib yang termashur di kota 
Tiongleng. Resep obatnya selalu jitu," kata si orang tua. 
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Baru saja Liong Giok Pin hendak membuka mulut, tiba-tiba 
ia dengar suara seruannya seorang yang ia kenali: "Kudaku 
harus diberikan kacang, dan lekas kau sediakan makanan dan 
arak untuk aku, karena aku akan segera berangkat lagi 
setelah bersantap.... 

Liong Giok Pin paksakan diri bangun dari ranjang, dan lari 
keluar dari kamarnya, Sambil bersandar di tiang pintu kamar ia 
melihat Co Hiong sedang bicara dengan pelayan diluar rumah 
penginapan itu, Apakah ia harus bergirang atau marah setelah 
melihat Co Hiong? 

Ketika Co Hiong hendak bertindak masuk, ia pun dapat 
melihat Liong Giok Pin. ia terkejut, lalu jalan menghampiri 

Bukan main jantungnya Liong Giok Pin berdebar-debar, 
Seolah-olah ia mempunyai seribu perkataan di dalam hatinya 
yang ia ingin ucapkan sekaligus, tetapi ia Liong Giok Pin tak 
berdaya lagi, karena tangan yang menabok tadi dipegang erat 
oleh Co Hiong, tak tahu bagaimana harus mulai, ia hanya 
berdiri mengawasi wajahnya Co Hiong yang sedang 
menghampiri padanya. 

Setelah tenang kembali, Co Hiong berkata sambil 
tersenyum: "Mengapa kau seorang diri? Apakah kau diusir 
oleh gurumu?" ia ucapkan pertanyaan itu dengan sikap acuh 
tak acuh, dan tiap-tiap perkataannya seperti juga ujung pisau 
yang tajam menusuk jantungnya Liong Giok Pin. ia tak tahan 
lagi, ia tabok mukanya Co Hiong, 

Tapi Co Hiong dengan hanya mengangkat tangan kanan¬ 
nya, Uong Giok Pin tak berdaya lagi, karena tangan yang 
menabok tadi dipegang erat-erat oleh Co Hiong, "Kita dapat 
bicara dengan tenang." Tapi segera ia menjadi terkejut "Ha! 
Mengapa tanganmu ini panas? Apakah kau sakit?" 

"Hm! Aku mati pun kau tak gubris!" jawab Liong Giok Pin 
yang segera jatuh di lantai karena ia tak tahan berdiri lebih 
lama lagi, 
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Co Hiong angkat dan pondong gadis itu dibawa ke atas 
tempat tidurnya, 

Sambil pegang resep obat, si orang tua menghampiri Co 
Hiong dan berkata: "Siocia ini menderita sakit agak berat...." 

Co Hiong menjawab dengan ketus: "Dia menderita sakit 
apa hubungannya dengan kau?" 

Si orang tua terperanjat mendapat jawaban yang ketus itu, 
tapi ia berkata pula: "Aku kasihan melihat dia seorang diri 
menderita sakit di sini, dan aku menolong memanggilkan tabib 
memeriksa penyakitnya, inilah resep obatnya.,.," 

Co Hiong rampas resep obat itu sambil berkata: "Kau baik 
hati! Hm! Rupanya kau takut mengeluarkan uang!" 

Si orang tua tak tahan lagi berhadapan dengan Co Hiong 
yang congkak itu, dengan wajah merah padam ia 
meninggalkan kamar itu, 

Co Hiong pun tidak perdulikan orang tua itu, ia keluarkan 
sebutir pil putih dari kantong di dadanya, dan paksa Liong 
Giok Pin telan pil itu dengan secangkir teh. Pil obat itu adalah 
pil obat mustajab buatan Sao Kong Gie, dan dapat 
menyembuhkan segala macam penyakit Liong Giok Pin 
tertidur setelah makan pil obat itu, dan ketika ia tersadar dari 
tidurnya, ia rasakan penyakitnya banyak baikan ia melihat Co 
Hiong sedang duduk di sisi ranjang mengawasi ia. 

la pejamkan matanya lagi untuk berpikir, apakah ia harus 
lakukan terhadap laki-laki yang telah menjerumuskan pada 
nya. ia merasa Co Hiong mendekati ia dan berbisik: "Dengan 
makan pil obat yang aku beri kan, kau pasti akan sembuh, 

Kau harus beristirahat satu hari lagi, dan besok kau sembuh 
betul." 

Liong Giok Pin membentak: "Aku tidak suruh kau 
menyembuhkan aku! Aku benci kau!" 

"Jika kau membenci aku, nah kau boleh pukul aku!" kata 
Co Hiong bersenda gurau. 
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Liong Giok Pin bangun dan sambil duduk ia me-nampar 
pipinya Co Hiong, Tamparan itu tidak sakit, karena ia masih 
tak bertenaga, 

"Nah, setelah kau menampar aku, apakah kau masih 
membenci aku? Jika masih membenci, kau boleh pukul aku 
lagi," kata Co Hiong main-main sambil tersenyum. 

senyuman itu menggiurkan dan Liong Giok Pin segera lupa 
semua keburukan atau kebusukan laki-laki jahanam itu, 
Dengan senyuman tertahan ia membentak: "Kau ini betul-betul 
nakal, selalu menganggap aku...." Ketika itu ia merasa lemas, 
ia lekas-lekas rebahkan dirinya lagi. 

"Apa yang aku katakan," Co Hiong memperingatkan 
"Penyakitmu meskipun sudah baik, tetapi kau masih lemah, 
Kau harus beristirahat, aku nanti pesan sop ikan yang hangat 
untuk kau." Lalu ia keluar dari kamar itu, 

Pil obat itu betul-betul mustajab, pada keesokan paginya, 
Liong Giok Pin merasa sehat dan segar ia terkenang akan 
peristiwa pada setengah bulan yang lampau, ia bergidik 
mengingat perbuatan yang keji dari Co Hiong, Tapi ia pun 
harus sesalkan dirinya sendiri yang telah jatuh hati kepada 
manusia jahanam itu. 

Bukankah ia seperti seekor ikan mendekati seekor kucing 
lapar? Kini perbuatannya telah melampaui batas, dan ia telah 
berdosa, apakah ia harus sayang atau benci Co Hiong? 

Tak lama kemudian seorang pelayan membawakan sop 
ikan, ia makan dengan lahapnya, Kemudian Co Hiong pun 
datang disertai dengan seorang penjahit pakaian, "Aku bawa 
penjahit ini untuk membikinkan kau pakaian, aku yakin besok 
kau akan sembuh betul-betul, dan esok pagi kita lantas dapat 
berangkat pergi," kata Co Hiong, 

"Kemana kau ingin bawa aku?" tanya Liong Giok Pin. 

"O, kita pergi ke tempat-tempat yang indah dan permai 
menawan hati, aku akan ajak menikmati pemandangan yang 
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permai itu," jawab Co Hiong. Liong Giok Pin mengerutkan 
kening tidak mengatakan sesuatu, 

"Apakah kau takut gurumu mengejar kau?" tanya Co 
Hiong, 

"Aku ingin mencari satu tempat yang terpencil," kata Liong 
Giok Pin. Co Hiong tidak menjawab, ia hanya suruh penjahit 
mengukur pakaian untuk Liong Giok Pin dan menyuruhnya 
diselesaikan dan diantar kan kepadanya keesokan pagi. 

Demikianlah satu hari dilalui oleh Liong Giok Pin dengan 
pikiran kusut, tetapi Co Hiong anggap perbuatannya yang 
durhaka itu lazim bagi semua manusia. Keesbkan paginya, 
penjahit membawa pakaian untuk Liong Giok Pin, dan setelah 
membersihkan tubuh, bersolek dan mengenakan pakaian 
baru, Liong Giok Pin berubah menjadi gadis yang menawan 
hati, Co Hiong telah menyediakan seekor kuda putih yang 
bagus untuk Liong Giok Pin, Setelah membayar semua biaya 
penginapan kedua mereka berangkat meninggalkan kota 
Tiongleng. 


Musim dingin baru saja berlalu, dan musim bunga datang 
berganti dengan bunga-bunga yang beraneka warna, burung- 
burung bergembira menikmati perubahan alam yang indah. 
Sambil bertunggang kuda Co Hiong berkata dengan 
tersenyum: "Dengan mengenakan pakaian baru itu, kau tidak 
kalah cantiknya daripada Lie Ceng Loan..." 

"Dengan pakaian yang baru ini aku merasa canggung," 
jawab Liong Giok Pin. "Jika guruku melihat aku dengan 
pakaian ini, ia tentu sangat gusar." 

Tetapi kau telah diusir keluar dari partai Kun Lun, dan kau 
tidak terikat lagi, kau merdeka mengenakan pakaian yang kau 
suka," kata Co Hiong. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


""Aku bukan diusir keluar tapi melarikan diri, dan urusan 
kita telah diketahui oleh Toa Suhengku..." jawab Liong Giok 
Pin, lalu ia menanya: "Apakah kau yang melukai dia?" 

Co Hiong tertawa dan menjawab: "Betul! Selain dia, aku 
pun telah melukai dua pendetal yang menjaga jalan ke gua!" 

sebetulnya ketika Liong Giok Pin sedang bicara dengan 
Oey Ci Eng, mereka telah diketahui oleh dua murid partai Kun 
Lun. Oey Ci Eng menjadi curiga setelah liong Giok Pin berlalu, 
bersama-sama dua saudara seperguruan itu ia pergi ke gua 
dan menjumpai Co Hiong yang kebetulan keluar dari gua. 
pertempuran terjadi, dan Oey Ci Eng terluka, dan kedua murid 
tersebut yang bernama Cing Siu dan Cing Ceng pemuda 
menggempur Co Hiong, 

Setelah pertempuran berjalan sepuluh jurus lebih, dengan 
ilmu Hong Coan Can Im atau Angin menghembus awan Co 
Hiong berhasil menebas lengan kirinya Cing Siu dan menusuk 
betis kanannya Cing Ceng sehingga kedua-duanya jatuh 
pingsan, Kesempatan itu digunakan oleh Co Hiong untuk 
memanggil kuda ajaib-nya. Karenaia mengetahui jalan di 
pegunungan itu, maka dengan menunggang kuda ajaibnya ia 
berhasil keluar dari pegunungan dan tiba di kota Tiongleng, 

Melintasi pegunungan yang tinggi mengundang orang sakti 

Setelah Oey Ci Eng terluka pundak kanannya, dan ketika 
Cing Siu dan Cing Ceng sedang bertempur melawan Co 
Hiong, Oey Ci Eng masuk ke dalam gua untuk menyelidiki Di 
dalam kamar ia melihat sisa makanan yang Liong Giok Pin 
bawa untuk Co Hiong. 

Ketika ia keluar, ia menyaksikan kedua saudara 
seperguruannya terluka, karena ia sendiri pun telah terluka 
parah dan tak dapat menolong, ia berusaha lari menuju ke kuil 
Sam Goan Kong, dan ketika melalui hutan pohon-pohon Bwee 
ia telah menjumpai Giok Cin Cu dan Liong Giok Pin. 
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Mendapat keterangan dari Oey Ci Eng itu, Giok Cin Cu lari 
pergi ke gua dan melihat Cing Siu dan Cing Ceng yang terluka 
baru saja siuman dari pingsannya. 

Cing Siu dan Cing Ceng feiu menceritakan peristiwa yang 
telah terjadi Dengan sikap dan gerak-gerik, yang ganjil selama 
beberapa hari dari Liong Giok Pin. Maka Giok Cin Cu menarik 
kesimpulan bahwa murid kesayangannya itu telah berbuat 
khianat Untuk menolong Cing Siu dan Cing Ceng, ia lekas- 
lekas lari ke kuil Sam Goan Kong, dan pertolongan segera 
diberikan kepada kedua murid itu oleh Tong Leng Tojin, 
Kemudian Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu masuk ke dalam 
gua untuk membikin penyelidikan. 

Sisa makanan dan lampu yang menyala memberi 
kesimpulan bahwa Uong Giok Pin telah berbuat khianat 
menolong musuh dari partai Kun Lun. Ketika mereka kembali 
ke kuil tidak menjumpai Liong Giok Pin dan Oey Ci Eng, Tong 
Leng Tojin lalu mengirim empat orang murid mencari Oey Ci 
Eng, dan Oey Ci Eng ketika itu sedang mendesak Liong Giok 
Pin melarikan diri. 

Demikianlah peristiwa yang telah terjadi di daerah 
pegunungan Kun Lun setelah Co Hiong ditolong oleh Liong 
Giok Pin. 

Untuk menghilangkan perasaan jemu Co Hiong terus 
menerus mengejek partai Kun Lun. "Orang kata partai Kun 
Lun termasuk salah satu partai yang terkuat antara sembilan 
partai silat di kalangan Bu Lim. Tetapi menurut pendapatku, 
partai silat Kun Lun tidak usah diiakutL." kata Co Hiong 
mengejek 

Liong Giok Pin menjadi marah, dan ia membentak:" 
Apakah kau kira kau memiliki ilmu silat tinggi sekali? Mengapa 
kau dapat dibikin tak berdaya dan yang bersembunyi di dalam 
gua?" 

Baru saja Co Hiong hendak menjawab, tiba-tiba ia ditegur 
oleh satu orang yang menunggang kuda di depan jalan 
mereka, Orang itu melarikan kudanya sambil berseru: 
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"Saudara Co, selama kita berpisah, apakah kau baik? Tidak 
terduga kita berjumpa lagi di sini!" 


Co Hiong angkat kepalanya dan mengawasi orang yang 
sedang melarikan kudanya dan menegur ia. Liong Giok Pin 
juga angkat kepalanya dan mengawasi ia melihat orang itu 
mengenakan pakaian hitam dan mengikat kepalanya dengan 
kain hitam puta, pedangnya menonjol keluar di atas 
pundaknya dari punggungnya, wajahnya berseri-seri, ia 
terkejut, karena orang itu tidak lain tidak bukan adalah Bee 
Kun Bu. 

Begitu tiba di depan mereka Bee Kun Bu loncat lurun, dan 
sambil pegangi tali kekang kudanya Co Hiong ia berkata 
dengan gembira: "Semenjak aku terpisah dari kau, aku 
senantiasa memikiri kau.,,." ia berhenti ketika melihat Liong 
Giok Pin, ia tertegun sejenak sebelum ia menegur: "Ai! 
Mengapa Liong Cici mengenakan pakaian itu? Aku hampir 
tidak mengenalinya!" 

Teguran itu mengharukan Liong Giok Pin dan air matanya 
mengucur keluar Hancur hatinya mengingat perbuatannya 
yang khianat, dan ia tak mempunyai muka menghadapi "bekas 
saudara seperguruannya41 itu. 

Bee Kun Bu juga menjadi heran melihat Liong Giok Pin 
menangis, dan ia menanyai "Hai, mengapa kau me-nangis? 
Apakah kau dimarahi oleh Susiok?" 

Dengan tersedu-sedu Liong Giok Pin menjawab: "Aku... 
aku telah melanggar peraturan partai., dan aku tak dapat 
kembali ke puncak Kim Teng Hong,.,." 

"Ha! Apakah kau diusir keluar oleh gurumu?" tanya Bee 
Kun Bu dengan kaget 

"Aku melarikan diri..." jawab Liong Giok Pin. 

Bee Kun Bu mengerutkan kening, memikir, lalu berkata: 
"Menurut pandanganku, Susiok sangat sayang kau, dan dia 
berjiwa besar jika Liong Cici turut aku kembali, aku yakin 
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Susiok dapat mengampuni kau, Aku suka bantu membela kau 
di hadapan Susiok." 

Tawaran yang keluar dari hati yang suci murni itu sangat 
mengharukan dan Liong Giok Pin menangis semakin sedih, ia 
tundukkan kepalanya tak dapat berkata-kata. Tetapi Bee Kun 
Bu terus membujuk "Partai Kun Lun sangat terkenal di 
kalangan Kang-ouw. Tiap-tiap murid yang bertindak keliru 
akan me noda kan nama baiknya partai, dan juga 
mencemarkan nama baik dirinya sendiri Liong Cici, 
pelanggaranmu mungkin dapat dibela, dan aku rela 
membantu." 


Saat itu Bee Kun Bu sudah dapat menduga bahwa Liong 
Giok Pin melarikan diri karena terpikat oleh Co Hiong, dan ia 
tak ingin menegur Co Hiong, maka ia berusaha 
membangkitkan hati kecilnya Liong Giok Pin. . ia tidak 
menduga bahwa Liong Giok Pin yang telah dirangsang keras 
oleh asmara dan telah melupakan kasih sayang dan budi telah 
bertekad melarikan diri, Dengan senyuman terpaksa Liong 
Giok Pin menanyai "Setelah kau mengantar Pek Cici pergi ke 
pegunungan Koat Cong San dari pegunungan Cie Lian San, 
kau pergi kemana lagi?" 

Bee Kun Bu yang berwatak luhur dan agung menjawab 
"Dengan menunggang bangau sakti, hanya dalam jangka 
waktu dua hari kami telah tiba di pegunungan Koat Cong San. 
Karena aku ingin lekas-lekas kembali ke-pegunungan Kun 
Lun, setelah aku antar Pek Cici ke pegunungan Koat Cong 
San, aku meninggalkan sepucuk surat sebagai tanda meminta 
diri. 


Aku sebetulnya belum pernah berkelana dari pegunungan 
Koat Cong San ke pegunungan Kun Lun, dan aku pun tak 
mengetahui berapa jauhnya perjalanan itu. Tetapi menurut 
perhitunganku aku dapat tiba di pegunungan Kun Lun selama 
Jebih kurang satu bulan, tetapi di luar dugaanku di perjalanan 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


aku menjumpai rintangan sehingga terhambat setengah tahun 
lebih...." 

"Apakah kau tidak memikiri Loan Sumoy selama itu?" 
tanya Liong Giok Pin. 

Bee Kun Bu merah mukanya, lalu menjawab: "Aku 
mengetahui bahwa Lie Sumoy sangat disayang oleh Susiok 
dan Suci, maka aku tak khawatir akan keselamatannya." 

"Jadinya selama setengah tahun itu kau selalu 
bergembira!" mengejek Liong Giok Pin. 

Bee Kun Bu tersinggung, tetapi dengan ramah ia 
menjawab: "Selama setengah tahun meskipun aku menjumpai 
banyak rintangan-rintangan tapi syukur aku dapat luput dari 
bahaya, aku juga telah mengalami banyak kesulitan dan 
penderitaan Tapi bagiku semua itu tidak memperkecil 
semangatku!" 

"Di situ letaknya perbedaan antara wanita dan pria! Kau 
tidak mengetahui bahwa Loan Sumoy telah menderita hebat 
karena terus merindukan kau, dan hampir saja ia meninggal 
dunia karena kau apabila Pek Cici tidak datang menolong!" 
Liong Giok Pin menjelaskan. 


Bee Kun Bu terkejut mendengar pemberitahuan itu, 
wajahnya menjadi pucat Co Hiong yang mendengari 
pereakapan mereka berdua selama itu, lalu berkata: "Saudara 
Bee barusan mengatakan telah terhambat sampai setengah 
tahun karena menjumpai rintangan Mung-kin urusannya ruwet 
sekali." 

Bee Kun Bu tersenyum, lalu menjawab: "Kisahnya agak 
panjang. Jika saudara Co tidak ada urusan penting, marilah 
kita mencari tempat penginapan dan aku dapat menceritakan 
kisahku itu." 

Liong Giok Pin mengawasi Co Hiong, talu menanya Bee 
Kun Bu dengan suara keras: "Aku adalah murid yang telah 
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berontak! Apakah kau tidak segera menangkap aku, dan 
menyeretnya ke pegunungan Kun Lun?" 

Dengan senyuman terpaksa Bee Kun Bu menjawab "Aku 
tak berani! Tapi aku minta liong Gci ingat akan kasih sayang 
guru dan paman-paman gurumu, begitupun saudara dan 
saudari seperguruan dan ikut aku kembali ke pegunungan Kun 
Lun. Aku bersumpah akan membela kau!" 

Liong Giok Pin tertawa gelak-gelak seperti orang yang 
hilang ingatan, lalu ia menangis tersedu-sedu, Adegan 
demikian memilukan hati, dan Co Hiong menjadi gelisah 
karena ia merasa bahwa semua ini karena perbuatannya yang 
keji. Tetapi Bee Kun Bu, yang berjiwa besar dan yang telah 
melihat bahwa Liong Giok Pin telah terjerumus ke dalam 
jurang kehinaan karena perbuatan Co Hiong yang keji, lalu 
bertindak maju. Tiba-tiba tangan kirinya mencengkeram 
pergelangan tangan kirinya Liong . Giok Pin dengan ilmu Cit 
Siu Pok Liong atau Tangan telanjang menerkam naga, dan 
tangan kanannya menepuk punggung Liong Giok Pin. 

Tepukan di punggung itu membikin Liong Giok Pin segera 
berhenti menangis, dan sambil mengawasi Bee Kun Bu ia 
menanya: "Jika kau ingin menangkap aku dan membunuh aku 
di sini saja! Aku...." 

Liong Cici, jangan salah paham! Aku hanya berusaha 
membikin Liong Cici sadar Aku tidak mempunyai maksud 
menangkap kau!" kata Bee Kun Bu. 

"Apakah kau mengetahui aku telah melanggar peraturan 
yang mana?" tanya Liong Giok Pin. 

Tidak," jawab Bee Kun Bu. "Aku tidak mengetahui pasal 
mana telah dilanggar olehmu." 

"Aku telah melanggar peraturan sehingga hanya dua jalan 
terbuka bagiku, Kesatu, menerima dihukum mati, kedua, 
menjadi murid pemberontak dan selamanya tak dapat kembali 
ke puncak Kim Teng Hong lagi!" Liong Giok Pin menjelaskan 
dengan sikap yang menantang. 
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Tapi jika Susiok betul-betul mengejar kau, aku yakin kau 
tak akan luput dari pengejarannya.,." kata Bee Kun Bu. 

Co Hiong menyengirdan memotong ucapan itu: "Meskipun 
semua pemimpin-pemimpin dan murid-murid partai Kun Lun 
datang mengejar, dia tak dapat di-tangkap!" 

Kata-kata Co Hiong itu melukakan hatinya Bee Kun Bu, ia 
merasa sangat tersinggung, Tetapi mengingat bahwa Co 
Hiong pernah menolong Lie Ceng Loan, ia coba tahan 
amarahnya, Dengan senyuman terpaksa ia berkata: "Saudara 
Co, bila kau telah pergi ke pegunungan Kun Lun? Apakah kau 
juga mengetahui soal Suciku melarikan diri?" 

Meskipun ia berusaha menekan amarahnya, tetapi 
pertanyaan itu mengandung sindiran, dan Co Hiong menjadi 
merah mukanya, Namun, ia menjawab: itulah ada urusan 
partai Kun Lun. Tapi mengapa saudara Bee menanyakan soal 
itu kepadaku?" 

"Aku hanya ingin menanya apakah saudara Co Hiong 
mengetahui, lain tidak!" jawab Bee Kun Bu. 

Co Hiong tertawa gelak-gelak, dan sikap itu diketahui oleh 
Bee Kun Bu, ia bersikap waspada, Liong Giok Pin menyelak di 
tengah dan berkata kepada Bee Kun Bu: HBee Sulee, kau 
jangan menyalahi orang lain, Jika kau ingin menangkap aku, 
kau dapat lakukan se-karang!" Ketika itu Co Hiong juga 
berhenti tertawa, tapi ia mengawasi Bee Kun Bu dengan 
wajah yang beringas. 


Bee Kun Bu berkata: "Suci, aku tahu kau tidak sudi 
kembali Nah, sudahlah Kau dan saudara Co dapat 
meneruskan perjalananmu!" Lalu ia bertindak jalan ke pinggir 
Sikap yang mengalah itu mengharukan Liong Giok Pin. ia 
teringat akan watak Bee Kun Bu yang dapat diuji, ia kagumi 
pemuda yang luhur itu. 

Melihat mereka masih juga tidak berlalu, Bee Kun Bu 
loncat ke atas punggung kudanya, dan sambil melarikan 
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kudanya ia berseru: "Liong Cici, saudara Co, harap kalian 
waspada!" Sejenak kemudian ia sudah tak tampak lagi. 

Lalu Co Hiong mengejek kepada Liong Giok Pin: "Jika kau 
tidak suka turut aku, kau masih dapat mengejar dia!" 

Liong Giok Pin membentak: "la berwatak luhur dan 
bersikap agung, janganlah kau memperbandingkan orang lain 
dengan dirimu!" 

"Ha! Ha!" kata Co Hiong, "Jika demikian, kau anggap aku 
ini orang yang busuk?" 

"Apakah kau anggap kau seorang yang baik?" mengejek 
Liong Giok Pin. 

"Sebetulnya antara orang yang baik dan yang busuk tidak 
banyak bedanya, dan merupakan soal remeh," jawab Co 
Hiong, 

Liong Giok Pin tidak mau beribut mulut lagi, ia segera 
larikan kudanya, dan Co Hiong mengejar dari belakang, 

Bee Kun Bu di lain pihak baru berhenti setelah menempuh 
jarak delapan-sembilan lie. sepanjang jalan ia memikirkan 
tentang nasib Liong Giok Pin yang tersesat karena 
perbuatannya Co Hiong, ia berhenti karena ia dikejar dari 
belakang, dan mengenali orang yang mengejar itu adalah 
Souw Hui Hong. 

ia berhenti di sisi jalan di suatu desa dengan sawah-sawah 
yang luas, Satu sungai mengalir di bawah pohon-pohon yang 
rindang sedikit jauh dari jalan itu. Souw Hui Hong mengejar 
dengan mengaburkan kudanya, dan rupanya ia sengaja ingin 
menabrak kudanya Bee Kun Bu. 

Ketika kuda tiba hanya beberapa kaki dari kudanya Bee 
Kun Bu ia mengegos ke kanan, dan Bee Kun Bu terpaksa 
menepuk kepala kuda itu dengan tangan kanannya, Tepukan 
itu hebat, kudanya Souw Hui Hong berjingkrak sehingga gadis 
itu terlempar jatuh di tanah, 
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Bee Kun Bu lekas-lekas turun dari kudanya dan 
menghampiri sambil menanyai "Apakah kau dapat luka?" 

"Ai! Aku kaget setengah mati!" sahut Souw Hui Hong 
dengan napas terengah-engah, 

"Tetapi mengapa kau sengaja menubruk kudaku?" tanya 
Bee Kun Bu. 

"Kau betul-betul kejam! Aku kaget setengah mati, tapi kau 
katai aku sengaja!" bentak Souw Hui Hong dengan berlagak 
marah, 

"Sudahlah, Tetapi mengapa kau mengejar aku?" tanya Bee 
Kun Bu. 

"Jalan ini bukannya milikmu. Siapa juga boleh jalan di jalan 
ini, dan kau tak dapat melarang!" kata Souw Hui Hong, 

Bee Kun Bu tidak mendesak lagi, ia bantu angkat bangun 
gadis itu dan berkata: "Sudahlah, aku terima salah, sekarang 
aku ingin kembali ke pegunungan Kun Lun, apakah kau juga 
ingin turut?" 

Lalu ia cemplak lagi kudanya ingin berlalu, tetapi Souw Hui 
Hong menahannya sambil berkata: Tunggu! Kau telah pukul 
mati kudaku. Kau harus mengganti!" 

Bee Kun Bu menengok dan betul saja kuda itu 
menggeletak di tanah dengan darah keluar dari mulut dan 
hidungnya, ia loncat turun dari kudanya dan menyerahkan tali 
kekang kudanya kepada gadis itu sambil berkata: "Baik! Baik! 
Aku mengganti kudamu dengan kuda ini." Lalu ia berbalik dan 
bertindak pergi. 

Tetapi Souw Hui Hong menyambar bajunya sehingga baju 
itu robek, Bee Kun Bu menjadi gusar, dan dengan sekonyong- 
konyong ia berbalik dan menyerang gadis itu dengan jurus 
Shin Liong Yao Biu atau Naga sakti goyang-goyang buntut 
Tapi gadis itu mengegos dan balas menyerang juga. 

"Hai! Apakah kau mau aku pula mati padamu?" bentak Bee 
Kun Bu. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Sambil loncat ke belakang gadis itu menjawab: "Aku tahu 
kau tidak akan menyerang aku dengan sungguh-sungguh." 

"Kau jangan coba merintangi aku dan membikin aku 
gusar,H Bee Kun Bu memperingatkan 

Souw Hui Hong menarik napas panjang, lalu air matanya 
mengalir keluar ia berkata: "Mengapa kau benci aku. Tetapi 
mengapa kau juga menolong aku? Apakah aku betul-betul 
merintangi kau.,.?" 

Bee Kun Bu menjadi bingung tak mengerti melihat sikap 
gadis itu. ia berkata: "Aku menolong kau karena dorongan 
kewajiban Tetapi apakah karena menolong kau aku 
bersalah?" 

Tentu saja kau salah!" kata Souw Hui Hong. "Jika kau tidak 
tolong aku, aku bisa mati, Dan jika aku sudah mati, aku tak 
dapat melihat kau lagi, dan aku tak menderita lagi karena 
merindukan kau.,,." 

Bee Kun Bu membanting-bantingkan kakinya dan berseru: 
"Ai, mengapa kau bersikap seperti kanak-kanak? Mengapa 
kau demikian manja? Aku ada urusan penting dan harus 
lekas-lekas berlalu...." 

Souw Hui Hong menghampiri dan berkata: "Me-ngapa kau 
jemu sekali terhadap aku? Dengan sikap itu kau 
menghancurkan hatiku." 

Bee Kun Bu geleng-geleng kepalanya dan membujuk: 
"Janganlah kau bertindak keliru, Saudara Co Hiong lebih 
tampan dan gagah daripada aku, ia sangat mencintai kau. Aku 
Bee Kun Bu hanya seorang kelas rendah...." 

"Aku tahu kau telah jatuh hati kepada seorang gadis yang 
cantik jelita..." kata Souw Hui Hong. 

Bee Kun Bu menegur: "Harap kau jangan singgung- 
singgung gadis itu. Dia seorang yang suci murni." Lalu ia 
bertindak maju ingin berlalu. Tetapi Souw Hui Hong loncat dan 
mencegat jalannya sambil berkata: "Aku minta kau memberi 
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maaf jika aku telah salah omong, dan aku minta kau tidak 
membenci aku, sebetulnya aku ada sedikit omongan yang 
ingin kuberitahukan kepadamu." 

Bee Kun Bu menghentikan langkahnya dan me-nanya: 
"Omongan apakah? Lekas, beritahukan sekarang!" 

"Kau tergesa-gesa pergi ke pegunungan Kun Lun apakah 
ingin menjumpai gurumu?" tanya Souw Hui Hong, 


"Betul!" jawab Bee Kun Bu. 

"Gurumu tidak ada di pegunungan Kun Lun," kata Souw 
Hui Hong, 

"Aku tak pereaya omonganmu!" kata Bee Kun Bu. 

"Aku tidak berdusta," kata Souw Hui Hong dengan 
khidmat, "Kau telah menolong aku dari bahaya sehingga kau 
sendiri ditawan orang, Tetapi ketika kau dalam bahaya, aku 
telah berkali-kali berusaha menolong kau tanpa hasil Oleh 
karena ilu, aku pergi ke pegunungan Kun Lun untuk mencari 
gurumu." 

"Apa? Kau telah pergi ke kuil Sam Goan Kong?" tanya Bee 
Kun Bu. 

Souw Hui Hong geleng-geleng kepalanya dan menjawab: 
Tidak, pegunungan Kun Lun sangat luas, dan aku tidak 
mengetahui di mana letaknya Sam Goan Kong. Aku telah 
berlari-lari kian kemari di pegunungan yang luas itu untuk 
mencari kuil Sam Goan Kong. Bukan main letihnya dan 
laparnya aku. Tapi aku mencari terus karena aku khawatir 
terlambat memberi pertolongan kepadamu." 

Bee Kun Bu terharu, ia menarik napas panjang dan 
berkata: "Aku menolong kau karena kau pernah menolong 
aku. Dan aku minta soal itu kau tidak buat pikiran!" 

Souw Hui Hong tersenyum, lalu meneruskan kisah-nya: 
"Meskipun aku telah menjadi letih dan lapar, namun aku tidak 
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berhenti semangatku masih kuat, dan dengan membabi buta 
aku telah mendaki sebuah puncak yang selalu diselubungi 
salju, Mungkin Thian mengasihi aku, maka di dekat puncak 
itulah aku menjumpai Hian Ceng Tojin, dan aku 
memberitahukan gurumu itu bahwa kau berada dalam bahaya 
dan tertawan!" 

"Di manakah kau menjumpai guruku?" tanya Bee Kun Bu. 

Souw Hui Hong meneruskan: "Dia sedang bertempur 
dengan musuhnya di atas satu jurang yang curam dan 
berbahaya di mana aku tiba." 

"Guruku bertempur melawan siapa?" tanya Bee Kun Bu. 

"Musuhnya bersenjata seruling batu Giok dan berpakaian 
hitam," jawab Souw Hui Hong, 

"O! Dia itu Giok Siu Sian Cu!" kata Bee Kun Bu. 

"Aku sudah letih sekali, aku hanya dapat menjerit dan 
minta mereka berhenti bertempur," meneruskan gadis itu, 

"Hian Ceng Tojin melihat aku lantas ingin berhenti Tetapi 
lawannya terus menyerang, dan mereka bertempur terus! Aku 
menjerit lagi dan memberitahukan bahwa kau telah ditawan 
dan berada dalam bahaya, Aneh sekali! Mereka segera 
berhenti bertempur! Lebih aneh lagi bahwa wanita yang 
berpakaian hitam itu mendesak menanya aku tentang 
keselamatanmu! Aku hanya menuturkan lagi kejadian-kejadian 
yang menimpa kau dan bagaimana kau tertawan." 

Tapi bagaimana sikapnya guruku setelah mendengar 
pemberitahuan kau itu?" tanya Bee Kun Bu, 

"Nampaknya wanita itu lebih cemas daripada Hian Ceng 
Tojin, ia agaknya tak tahan sabar lagi, ia berkata kepada 
gurumu: Totiang, kita jangan mengadu silat lagi! Tentang Bee 
Kun Bu tidak lekas-lekas kembali ke kuil Sam Goan Kong, 
mula-mula aku mengiranya bahwa dari partai Kun Lun 
berdusta dan menipu aku. Bee Kun Bu dalam bahaya, kita 
harus segera pergi menolong." 
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Lalu ia lari lebih dulu, dan gurumu juga mengikuti mengejar 
di belakangnya meninggalkan aku seorang diri di atas puncak 
yang tinggi! Karena letih dan tapar, aku tak dapat mengejar 
mereka, aku duduk beristirahat dan telah tertidur dan baru 
terbangun setelah seluruh langit kelihatan merah karena sinar 
matahari yang terbenam, Seumur hidupku belum pernah aku 
mengalami kesengsaraan demikian hebatnya! HaL.!" 

Bee Kun Bu terharu, dan ingin menyatakan terima 
kasihnya, tetapi kata-kata yang hendak diucapkannya itu 
tersumbat di tenggorokannya, dan ia hanya menghela napas. 

"Ya, ketika aku sadar, aku kedinginan dan kelaparan, di 
sekitarku hanya salju dan es. Aku hanya dapat memetik buah- 
buah cemara untuk menangsel perut, dan isap-isap es untuk 
menghilangkan dahaga, Aku berkeliaran di pegunungan itu 
selama sepuluh hari lebih, Aku yakin setelah lewat sepuluh 
hari wanita itu dan gurumu sudah tiba di pegunungan Ngo Bie 
San. 

"Sekarang guruku berada di mana? Aku telah berlalu dari 
pegunungan Ngo Bie San enam hari," tanya Bee Kun Bu. 

"Betul Hian Ceng Tojin datang ke pegunungan Ngo Bie 
San untuk menolong kau, tetapi segala sesuatu adalah karena 
aku yang terbitkan, oleh karena itu aku sekarang harus 
menyertai kau pergi lagi ke pegunungan Ngo Bie San.,." kata 
Souw Hui Hong. 

"Tidak usah, aku seorang diri dapat pergi ke sana!" kata 
Bee Kun Bu. 

Souw Hui Hong mengawasi Bee Kun Bu dengan penuh 
kasih sayang, lalu air matanya mengucur keluar Sambil 
menarik napas ia berkata: "Mengapa kau benci aku? Apakah 
aku melukai hatimu?" 

Bee Kun Bu tersenyum dan menghibur: "Kau baik terhadap 
aku. Tapi antara pria dan wanita harus ada perbedaan Jika 
kita berdua pergi, orang lain dapat menyangka yang bukan- 
bukan, peraturan partai Kun Lun keras sekali Jika desas- 
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desus yang dibuat-buat orang tiba di kuping guruku, aku pasti 
dimaki atau dihukum." 

Lalu ia berbalik dan bertindak maju. Souw Hui Hong berdiri 
terpaku, dan ia pun tak dapat mendesak, ia berpikir: "Hm! Kau 
betul-betul kejam, Kau tidak memperdulikan aku, Awas! Aku 
akan bikin kau memperhatikan aku." 

Ketika itu Bee Kun Bu telah berjalan agak jauh, Souw Hui 
Hong memanggil-manggil: "Bee Siangkong, Bee 
Siangkong.,.!" 

Bee Kun Bu berhenti, dan Souw Hui Hong mengejar Lalu 
berkata: "Kau boleh pergi seorang diri ke pegunungan Ngo Bie 
San. Tapi kau ingin lekas-lekas pergi ke pegunungan itu, 
bukan? Nah, lebih baik kau menunggang kuda, sebab 
pegunungan Ngo Bie San agak jauh dari sini." 

Tapi aku telah memukul mati kudamu, dan kuda itu untuk 
mengganti kudamu!" jawab Bee Kun Bu. 

Souw Hui Hong tersenyum ia tidak jawab pertanyaan itu, ia 
menanya lagi: "Apakah kau telah menjumpai Co Hiong?" 

Bee Kun Bu terkejut sebelumnya menyahut: "Sau-dara 
seperguruan Co Hiong itu memiliki ilmu silat yang tinggi, 
tetapi,.,." 

Tetapi ia kejam dan banyak tipu muslihatnya, Be-t A lkah?" 
kata Souw Hui Hong. 

Lalu Bee Kun Bu menceritakan bagaimana ia berjumpa 
dengan Co Hiong dijalan tadi, tetapi ia tak menceritakan 
hubungannya dengan Liong Giok Pin karena hanya akan 
mencemarkan nama baiknya partai Kun Lun belaka sebab 
Liong Giok Pin melarikan diri bersama-sama Co Hiong, 


"Aku tidak mau menceritakan watak Suhengku, tetapi ia 
memiliki seekor kuda ajaib yang dapat menempuh jarak seribu 
lie sehari," kata Souw Hui Hong, 
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"Betul, aku tahu, dan ia ingin berikan kuda itu kepadamu," 
kata Bee Kun Bu. 

"Bagaimanakah kau dapat ketahui?" tanya Souw Hui 
Hong, 

"Aku tahu karena dia pernah omong soal itu ke-padamu," 
jawab Bee Kun Bu sambil menyemplak kudanya, "Dan dia pun 
mengatakan bahwa dia sangat sayang kau," 

Souw Hui Hong buka matanya lebar-lebar dan ber-kata: 
"Jika demikian, dia sendiri mencari pusing!" 

Setelah meminta diri, Bee Kun Bu kaburkan kudanya 
menuju ke pegunungan Ngo Bie San. 

Souw Hui Hong mengikuti jejaknya Bee Kun Bu dengan 
harapan Bee Kun Bu menoleh ke belakang lagi, tetapi 
harapannya hampa! 

Bee Kun Bu dengan hati berdebar-debar ingin lekas-lekas 
tiba di pegunungan Ngo Bie San menjumpai guru-nya, dan 
lekas tiba di tepi sungai Bin Kong. 

ia berhenti di tepi sungai itu agar kudanya dapat minum air. 
ia berdiri sambil berkata kepada diri sendiri: "Ngo Bie San 
masih lima-enam ratus lie jauhnya dari sini. Dengan kuda ini 
mungkin aku tiba di sana dalam satu hari dan satu malam Jika 
aku naik perahu, aku dapat tiba di kota Ka Teng, dan dari Ka 
Teng pegunungan Ngo Bie San hanya lebih kurang seratus tie 
jauhnya. Aku lebih baik naik perahu." 

Dengan berkeputusan itu ia coba mencari perahu, dan 
tidak jauh dari tempat di mana ia berdiri ia melihat bahwa 
perahu layar sedang berlabuh ia jalan menuju ke perahu- 
perahu itu, 

Tempat yang kecil itu agak ramai, karena merupakan satu 
pusat perdagangan Di tempat itu juga ada banyak kedai-kedai 
arak di mana orang dapat membeli makanan dan minuman, ia 
masuk ke dalam sebuah kedai arak dan memesan makanan ia 
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menanya seorang pelayan: "Apakah hari ini ada perahu yang 
berlayar ke kota Ka Teng?" 

Pelayan itu menjawab sambil geleng-geleng kepa!a-nya: 
"Perahu yang berlayar ke kota Ka Teng berlabuh di dekat kota 
Tiong Leng." 

Tetapi perahu-perahu di sini mustahil tidak ada yang 
berlayar ke kota Ka Teng?" tanya Bee Kun Bu sambil 
menunjuk ke perahu-perahu yang sedang berlabuh itu. 
Terahu-perahu itu adalah perahu-perahu nelayan, tetapi jika 
Siangkong ingin menyewa, aku dapat menanyakannya," jawab 
pelayan itu. Lalu ia pergi untuk menanyakannya. 

Sebentar kemudian pelayan itu kembali dengan wajah 
berseri-seri, ia berkata: "Siangkong beruntung Kebetulan ada 
sebuah perahu yang akan berlayar ke kota Ka Teng. 
Siangkong dapat berangkat sekarang." 

Bee Kun Bu menghaturkan terima kasih, dan setelah 
membayar makanan dan minumannya, ia menuju ke perahu 
dengan diantar oleh pelayan kedai. 

Betul saja ada satu perahu yang baru saja mengangkat 
sauhnya, pelayan kedai ajak Bee Kun Bu naikperahu, tetapi 
ada satu tukang kedai mengawasi Bee Kun Bu dari atas 
sampai ke bawah, ia berkata: "Tanpa pemberitahuan dari aku, 
orang tak dapat keluar dari kamar perahu, jika sudah tiba di 
kota Ka Teng, aku tentu memberitahukan kau." 

Bee Kun Bu yang selalu memikirkan keselamatan gurunya 
menurut saja, dan di dalam tergesa-gesanya itu sehingga ia 
lupa kepada kudanya yang masih berada di depan kedai arak 
itu. 


Perahu berlayar mengikuti arus air sangat pesatnya, dan 
karena di dalam perahu ada beberapa penumpang wanita, 
Bee Kun Bu hanya duduk diam di dalam perahu akan 
kemudian ia pun jatuh pulcs di dalam kamar perahu itu. 

Dalam tidurnya ia seolah-olah mendengar suara seorang 
wanita tertawa di sampingnya. 
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ia buka kedua matanya, dan ia terkejut melihat seorang 
gadis remaja yang cantik jelita berdiri di sampingnya 

Gadis itu mengenakan pakaian putih, dan rambutnya yang 
hitam seperti bulu burung gagak disisir licin ke belakang 
dengan sanggul yang mirip buah pepaya menggelantung di 
dahannya, Kulitnya putih laksana salju, matanya jeli, pipinya 
merah seperti warna bunga mawar yang dadu, sedangkan 
kedua bibirnya yang mungil berwarna merah delima, 
senyumannya merayu sukma, dan untuk sementara waktu 
Bee Kun Bu tak pereaya jika orang yang di depannya adalah 
manusia belaka, dan bukannya bidadari yang baru turun dari 
kahyangan. 

Bee Kun Bu berpikir, setelah ia mengawasi gadis itu dari 
atas sampai ke bawah: "Siapakah gadis ini, mengapa ia 
telanjang kaki?" 

Segera ia bangun, dan ia lupa bahwa ia naik perahu itu 
sebagai penumpang, Baru saja ia ingin menanya, sekonyong- 
konyong datang lagi tiga gadis yang mengenakan pakaian 
putih, dan ketiga gadis yang baru datang itu hampir serupa 
pakaiannya, cara bersoleknya dan gaya dan sikapnya seperti 
gadis yang pertama: semuanya cantik jelita dan menggiurkan 
hati. 


"Apakah gadis-gadis ini suku bangsa Han? Mengapa 
pakaiannya demikian rupa? Apakah mereka suku bangsa 
Biouw, Tubuhnya sehat dan segar kelihatannya!" pikir Bee 
Kun Bu. 

Sikap yang canggung itu diperhatikan oleh mereka, dan 
gadis yang pertama menanya dengan suara yang agak keras, 

"Kau siapa? Mengapa kau dapat naik perahu ini?" 
pertanyaan itu diucapkan dalam bahasa suku bangsa Han 
yang lancar 

Bee Kun Bu ingin menjawab dan memberitahukan 
mengapa ia naik perahu itu. Jika terpaksa ia juga ingin 
memberitahukan atau menjelaskan mengapa ia terpaksa naik 
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perahu itu. ia pikir dengan maksud yang luhur, jika ia telah 
berbuat kekeliruan, mungkin gadis-gadis itu dapat memaafkan 
ia. 


-000O000- 

Mustika di dalam perahu 

pertanyaan yang diajukan itu membikin Bee Kun Bu 
bingung, ia harus menjawab, Lalu sambil tersenyum ia 
menyahut: "Karena aku harus pergi ke kota Ka Teng dengan 
lekas, aku telah berdamai dengan tukang perahu dan naik 
perahu ini. Jika aku bersalah, aku minta Siocia-siocia 
maafkan." 

Keempat gadis itu mendadak menjadi murka, Salah satu 
gadis itu mengejek: "Tukang perahu itu betul-betul kurang 
ajar, Dia telah mengambil kesempatan di waktu kita 
beristirahat dengan diam-diam dia memasukkan satu 
penumpang!" Lalu dengan beringas ia menanyai "Apakah kau 
tahu siapa kami ini?" 


"Aku tak tahu, tetapi jika aku hanya menjadi penumpang 
dan tidak berbuat yang tidak pantas, aku yakin aku tidak 
melanggar peraturan." 

Bee Kun Bu yakin bahwa keempat gadis tersebut adalah 
jago-jago silat, maka ia sengaja sebut-sebut peraturan di 
kalangan Bu Lim. Tetapi alasan yang diberikan itu rupanya 
tidak memuaskan Yang termuda lalu me-nanya kepada yang 
lebih tua: 

"Cici, apakah yang dikatakan peraturan Bu Lim? Apakah 
kau tahu?" 

"Peraturan Bu Lim ialah peraturan peraturan yang harus 
ditaati oleh jago-jago silat di kalangan Bu Lim," jawab gadis 
yang ditanya, 
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Bee Kun Bu membantu menjelaskan "Orang-orang yang 
pernah berlatih ilmu silat semuanya orang-orang dari kalangan 
Bu Lim." 

"Diam!" yang tua membentak "Aku tidak menanya kau! Aku 
tak menghiraukan peraturan Bu Lim, tetapi kau telah naik di 
atas perahu ini tanpa izin dari kami, kau telah bersalah!" 

Bee Kun Bu tidak gentar, dan ia menjawab dengan hormat: 
"Setelah perahu ini tiba di kota Ka Teng, aku lantas mendarat 
Kini perahu masih berada di tengah sungai. Bagaimanakah 
aku dapat mendarat?" 

Keempat gadis itu lalu berdamai sambil berbisik, Kemudian 
gadis itu yang pertama datang berkata: "Kakak kami kini 
masih tidur Kalau dia mengetahui bahwa di atas perahu ini 
terdapat penumpang lain, dia pasti menjadi gusar, dan 
mungkin ia akan ceburkan kau ke dalam sungai Kami tidak 
berdaya meski ingin menolongnya. Menurut pendapat kami, 
sekarang dia belum bangun, lebih baik kau sekarang 
meninggalkan perahu ini." 

"Kini perahu sedang berlayar di tengah-tengah sungai 
dengan pesatnya, aku.,,." Kata Bee Kun Bu, belum habis 
diucapkan, tiba-tiba terdengar suara yang nyaring menusuk 
kuping, dan dengan cepat keempat gadis itu lari pergi. 

Melihat caranya keempat gadis itu berlalu demikian 
cepatnya, Bee Kun Bu berpikir: "Keempat gadis itu semuanya 
cantik dan lincah, mereka pasti lihay ilmu si ia t nya. Tetapi 
gerakannya berlainan daripada jago-jago silat di kalangan Bu 
Lim, sebetulnya siapa mereka itu, dan dari mana?" 

ia pun ingin mengetahui siapa pemimpin dari gadis-gadis 
itu, ia menanti segala kemungkinan ia melihat seorang wanita 
muda yang berpakaian putih menghampiri padanya, 
Tangannya memegang satu nampan, dan di atas nampan ada 
satu cangkir teh yang dibuat dari batu Giok, ia berdiri tegak 
menghadapi wanita itu, dan ber-kata: "Aku merasa gembira 
dapat berjumpa dengan Sio-cia. Tetapi aku tidak berdahaga." 
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Wajah dari wanita yang muda itu sangat merah, ia taruh 
nampan itu di hadapan Bee Kun Bu, dan membentak "Kau 
mesti minum teh ini, talu berbaring, Mes-kipun air teh ini tidak 
beracun, tetapi dapat bekerja dengan berhasil tanpa membikin 
kau merasa sakiti Ayo! Minum!" 

Sambil geleng-gelengkan kepalanya Bee Kun Bu 
menjawab: "Umpama aku telah melanggar peraturan, aku 
bersalah dan harus minum air teh itu untuk membunuh diri, 
aku tak akan lakukan, Apa pula aku merasa tak bersalah, 
sudah pasti aku menolak meminumnya!" 

"Sebetulnya kami ingin ceburkan kau ke dalam su-ngai, 
Tetapi saudari-saudariku mengusulkan supaya diberi air teh 
saja, untuk diminumnya karena kau seorang yang baik, dan 
tak harus mati konyol!" 

Bee Kun Bu menjadi marah. Dengan kedua mata 
terbelalak, i? mengawasi wanita itu. Lalu ia tertawa gelak- 
gelak. 

"Apakah yang membikin kau tertawa? Apakah kau betul- 
betul berani menolak minum air teh ini?" tegur wanita itu. 

"Saudari-saudarimu orang baik!" kata Bee Kun Bu. 

"Betul!" kata wanita itu, "Dan mereka semuanya cantik 
jelita." 

"Tolong beritahukan mereka bahwa aku menolak minum 
air teh itu," kata Bee Kun Bu. "Siapakah pemimpinmu itu? 
Beritahukan dia bahwa aku menolak minum air teh itu!" 

"Kau berani menolak? Dan kau berani menantang kepada 
pemimpin kami? Apakah kau ingin mati konyol?" tanya wanita 
itu, 

"Sekali kukata tidak minum, aku tetap tidak minum!" jawab 
Bee Kun Bu dengan suara tetap, 

"Jadi kau lebih suka diceburkan ke dalam sungai agar mati 
konyol?" kata wanita itu, 
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"Aku tidak cukup berani menyebur ke dalam sungai, Aku 
terpaksa harus minta kalian semua menceburkan aku!" kata 
Bee Kun Bu dengan menantang. 

"O! sekarang aku tahu, kau juga bukan seorang baik," kata 
wanita itu, "Kau ingin melihat pemimpin kami yang cantik jelita, 
maka kau ingin dia yang datang menceburkan kau!" 

Melihat sikap yang kepala batu dari wanita itu, Bee Kun Bu 
menjadi ingin mengetahui siapa pemimpin wanita-wanita itu, 

Sambil tersenyum wanita itu menanya: "Coba lihat 
kepadaku apakah aku ini cantik?" 

"Kau cantik, tetapi mengapa kau tak bersepatu?" kata Bee 
Kun Bu. 

Waivta itu tereengang, lalu menanya: "Apakah dengan tak 
bersepatu kau anggap kurang pantas? Di rumah kami, kami 
dapat dikatakan tidak berpakaian, karena pakaian itu hanya 
menghambat gerak-gerik kami." 

"Di manakah rumahmu?" tanya Bee Kun Bu. 

Baru saja wanita itu ingin menyahut, tiba-tiba terdengar 
suara kim (alat musik Tionghua kuno, semacam gitar), Wanita 
itu mendengar suara alat musik itu, ia terkejut Dengan 
tergesa-gesa ia memaksa: "Ayo! Kau lekas minum air teh ini. 
Jika tidak, aku akan dimaki!" 

Bee Kun Bu terperanjat Pikirnya: "Betul-betuldogol gadis 
ini, Dia tak mengerti jawabanku, Apakah dia kira aku demikian 
tolol untuk dipaksa minum air teh itu untuk membunuh diri?" 

ia mengawasi gadis itu yang berlinangkan air mata, hatinya 
merasa kasihan, Lalu wanita itu menyodorkan nampan ke 
mukanya Bee Kun Bu, dan tangan kanannya secepat kilat 
coba mencengkeram pergelangan tangan kanannya Bee Kun 
Bu. 


Dengan terkejut Bee Kun Bu loncat ke belakang dengan 
ilmu Ngo Heng Mie Cong Po atau Langkah ajaib, dan berhasil 
menghindarkan cengkeraman itu. 
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Si gadis terkejut menyaksikan lihaynya Bee Kun Bu, tapi ia 
terus menyerang dan Bee Kun Bu dapat mengegos lagi 
dengan ilmu langkah ajaibnya, Begitu juga serangan ketiga 
dapat dikelitnya, Gadis itu menyerang dengan mengirim 
jotosan beruntun lima kali, karena setelah yakin ia tak dapat 
menangkap Bee Kun Bu, ia menyerang dengan maksud 
melukakan dan membikin lawannya tak berdaya. Maka 
kelihatan lengan bajunya yang putih berkibar melambai 
seolah-oleh kupu-kupu beterbangan diantara bunga-bunga, 

Serangan-serangan itu sangat cepat, beruntung sekali Bee 
Kun Bu telah pahami ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu yang Pek 
Yun Hui ajarkan kepadanya, Berkat ilmu itu ia dapat 
mengegos dan mengelit semua serangan-serangan meskipun 
ia berada di tempat yang kecil dan sempit. 

sementara itu perahu berlayar sangat pesatnya, Si gadis 
menyerang, tetapi Bee Kun Bu hanya mengegos, mengelit 
dan berusaha menghindari serangan A serangan lawannya, 
Yang luar biasa adalah nampan yang dipegang si gadis 
dengan tangan kirinya tidak jatuh meskipun ia menyerang 
dengan keras dan lancar dengan tangan kanannya. 

Sekonyong-konyong suara alat musik berbunyi lagi dengan 
nyaring sekali Si gadis berhenti menyerang, dan Bee Kun Bu 
juga berhenti menjaga diri. Tetapi dengan tak terduga gadis itu 
tiba-tiba mencondongkan tubuhnya ke depan sambil 
menyabet Bee Kun Bu dengan kaki nya. Bee Kun Bu tidak 
waspada, hampir saja ia disapu jatuh! 

Bee Kun Bu menjadi murka, ia mulai menyerang dengan 
mengirim tinju kanannya, Tapi gadis itu loncat mundur, dan lari 
keluar dari kamar perahu itu! 

Sambil pegangi UJung gagang pedangnya, Bee Kun Bu 
mengejar Di luar keempat gadis tadi telah berdiri siap 
mengurung padanya, gadis yang lari tadi masih tetap 
memegangi nampan, sambil berdiri tegak megawasi padanya, 

Begitu lekas Bee Kun Bu keluar, ia lantas disambut 
dengan serangan berbareng oleh kelima gadis itu dari kiri dan 
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kanan, dan mereka berusaha menotok jalan-jalan darahnya 
Bee Kun Bu. 

Serangan-serangan mereka itu cepat sekali, dan Bee Kun 
Bu tak keburu menangkis, ia terpaksa loncat mundur ke 
belakang, dan kembali ke dalam kamar perahu nya. 

Gadis-gadis itu tidak mengejar Mereka menunggu di luar, 
seolah-olah Bee Kun Bu tertawan di dalam kamar perahu itu, 
tak dapat keluar 

Dengan marah Bee Kun Bu berteriak: "Hei! sebetulnya 
kalian ingin berbuat apa terhadap aku?" pertanyaan itu tidak 
dapat jawaban. Bee Kun Bu menanya lagi dengan suara yang 
keras: "Jika kalian masih juga merintang-rintangi aku, jangan 
salahkan aku jika aku harus bertempur dengan sungguh- 
sungguh melawan kalian semua!" 

Tetapi ancaman itu tidak dihiraukan. Bee Kun Bu loncat 
keluar dengan marah sekali, Lalu dengan jurus Lo Han Su Pik 
atau Pendeta menyodok hebat, tangan kirinya menyapu, dan 
dengan jurus Hui Pa Tang Ceng atau Gandulan besi memukul 
lonceng, tangan kanannya menyerang semua gadis-gadis itu, 
ia menyerang dengan mengerahkan semua tenaganya, dan 
bukan main dahsyatnya serangan-serangan itu. 

Gadis-gadis itu terperanjat dan dengan semua kepandaian 
nya, mereka berusaha mengegos, mengelit menghindarkan 
diri dari serangan-serangan itu sambil mencari kesempatan 
mengirim jotosan dan menyapu dengan kaki masing-masing 
sehingga Bee Kun Bu terdesak lagi dan harus masuk lagi ke 
dalam kamar perahu. Ketika ia loncat keluar lagi, ia 
menyerang dengan jurus Yun Liong Pen Bu atau Naga Putih 
Menyembur Buyar Awan dan Kabut, Jurus tersebut adalah 
keistimewaan dari ilmu tinju Sa Cap Lak Sut Thian Kong Ciang 
atau ilmu pukulan menyerang lawan dengan tiga puluh enam 
jurusan, dan bukan main dahsyatnya. 

Lagi pula serangan itu dilancarkan dengan tenaga dalam, 
sehingga gadis-gadis itu tak ada yang berani menangkis, 
Mereka hanya loncat mundur, dan memberi kesempatan bagi 
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Bee Kun Bu berdiri leluasa di atas lantai perahu itu Kemudian 
dengan ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu ia bikin terpencar semua 
gadis-gadis itu yang berusaha menyerang padanya. 

Berkat jurus Ngo Heng Bi Cong Pu ia dapat 
menghindarkan semua serangan-serangan yang serentak dari 
gadis-gadis itu, dan juga dapat mengirim tinjunya, dan untuk 
sekian lamanya Bee Kun Bu masih berada di atas angin 
meskipun pertempuran telah berlangsung lebih kurang seratus 
jurus, Lalui gadis yang tertua berseru: "Saudara-saudara, 
berhenti bertempur! Kita yang beramai-ramai mengerubuti 
seorang, dia senantiasa dapat menangkis atau 
menghindarkan serangan kita, Dia itu lihay ilmu silat nya. Kita 
harus waspada!" 


Lalu yang termuda berkata: "Jika kita tak dapat gempur 
dia, lebih baik kita beritahukan kepada pemimpin kita!" 

Baru saja kata-kata itu selesai, diucapkan lalu terdengar 
suara wanita yang nyaring berkata: "Kalian tak dapat 
menyerang dia, karena dia menggunakan ilmu Ngo Heng Bi 
Cong Pu!" 

Bee Kun Bu terkejut Selama setengah tahun belakangan 
ini ia berhasil membebaskan diri dari bahaya-bahaya atau 
rintangan-rintangan dengan menggunakan ilmu Ngo Heng Bi 
Cong Pu, dan selama itu tak seorang pun mengetahui ilmu 
apakah yang ia telah gunakan, Kini ia mendengar orang itu 
memberitahukan tentang ilmu langkah ajatbnya, maka ia 
terkejut 

ia menoleh ke arah orang yang berseru tadi, dan di 
depannya, lebih kurang sedepa jauhnya ia tampak seorang 
gadis yang luar biasa cantiknya, mengenakan pakaian putih, 
memakai selendang biru dan sepatu sutera, Dia berdiri tegak, 
dan sikapnya sangat tenang, Semua gadis bertindak mundur 
ketika melihat padanya dan setelah memberi hormat dengan 
mengangkat kedua ta-ngan, semuanya berdiri tegak di kedua 
sampingnya, 
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Bee Kun Bu bertindak maju, dan memberi hormat, lalu 
berkata: "Aku bernama Bee Kun Bu. Karena aku ingin lekas- 
lekas pergi ke kota Ka Teng, maka aku telah naik perahu 
Siocia, Dengan kelancangan yang aku tidak sengaja ini aku 
mohon Siocia dapat memaafkannya." 

Gadis yang rupanya menjadi pemimpin itu menanyai "Hm! 
siapakah yang ajarkan kau ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu itu?" 

"Seorang kawan," jawab Bee Kun Bu. 

"Melihat cara kau menggunakan Ngo Heng Bi Cong Pu, 
aku yakin ilmu silatmu tinggi, Semua mereka ini bukan 
tandinganmu Aku juga yakin bahwa kau seorang yang 
berwatak luhur, Meskipun mereka terus menerus menyerang 
kau selama lebih kurang seratus jurus, tapi kau senantiasa 
mengelak atau mengelit, dengan tidak membalas menyerang 
kau tidak berniat melupakan merekah 

Bee Kun Bu mendengarkan dengan penuh perhatian dan 
ia sendiri merasa heran, bahwa setelah pertempuran 
berlangsung hampir seratus jurus, ia masih tidak mengetahui 
jurus-jurus apa yang mereka lancarkan. 

Pemimpin itu lalu berkata lagi: "Kau seorang baik, dan 
sebetulnya aku tak harus merintangi kau lagi. Tetapi ibuku 
pernah mengatakan bahwa tidak ada seorang laki-laki yang 
baik. Mereka semuanya hanya baik di luarnya, tetapi busuk 
hatinya, Maka kau juga bukan seorang baik, Bee Kun Bu tak 
tahan untuk tidak tertawa mendengar alasan yang tak masuk 
akal itu. Tapi ia lantas dibentak oleh gadis itu. "Apa yang kau 
tertawakan? itu adalah ucapan ibuku, dan aku pereaya dia tak 
akan keliru! 

Pemimpin itu menjadi merah mukanya, dan air matanya 
berlinang selagi ia menyahut: "Ibuku telah meninggal dunia, 
Meskipun dia masih hidup, dia tak akan sudi menjumpai kau." 

"Mengapa?" tanya Bee Kun Bu. 

"Ibuku paling benci orang laki-laki," kata pemimpin itu. 
"Oleh karena itu, ketika dia hendak menutup mata, dia telah 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


memesan kepadaku, jika aku sukai seorang laki-laki, maka 
laki-laki itu aku harus bunuh mati," perkataan itu diucapkan 
dengan tenang, dan suara yang tetap. 

Bee Kun Bu terperanjat mendengar keterangan itu, Lalu ia 
berkata: "Aku baru saja berjumpa dengan Siocia, dan aku 
yakin kita tak dapat bicara tentang urusan suka atau tidak 
suka, Karena aku harus lekas-lekas sampai ke kota Ka Teng, 
maka aku telah naik perahu Siocia, Jika aku mengetahui lebih 
dulu bahwa Siocia benci orang laki-laki, aku lebih suka 
bertunggang kuda, aku tentu tidak berani naik perahu ini." 

Pemimpin itu diam sejenak, lalu berkata dengan tertawa di 
paksa: "Aku tidak katakan bahwa aku harus membunuh kau, 
tetapi aku tak dapat lupakan pesan ibuku." ia diam berpikir 

Bee Kun Bu sangat tertarik dan hormati gadis yang cantik 
dan sikapnya yang agung itu. sekonyong-konyong gadis itu 
berkata dengan suara keras: Tidak! Aku tidak bunuh mati kau, 
karena aku tidak suka kau!" 

Tapi Bee Kun Bu menjadi murka, ia membentak: "Maksud 
apa sebenarnya yang kau kandung? Seorang satria tak dapat 
dihina, tetapi dapat dibunuh Tentang soal mati atau hidup, 
bagiku ada urusan kecil, tetapi aku tak sudi dihina!" 

pemimpin itu menarik napas panjang, lalu berkata: 
"Sebetulnya aku tak ingin menyinggung kau lagi, tetapi aku tak 
dapat lupakan pesan ibuku, Di waktu ibuku menutup mata, 
keadaannya sangat memilukan hati...." Gadis itu tidak 
meneruskan kata-katanya ia memegangi dadanya untuk 
menahan kesedihannya, ia pejamkan kedua matanya dan 
berusaha menahan mengucurnya air matanya, Tetapi air 
matanya tak tertahan mengalir keluar dan membasahi pakaian 
nya. 

Setelah berselang lama juga ia baru buka kedua matanya, 
dan dengan terharu ia meneruskan sambil menyeka air 
matanya: "Aku telah memberitahukan kepada roh ibuku bahwa 
jika kau dapat menahan satu laguku, aku tak akan 
menghalang-halangi kau lagi." 
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Mendengar keterangan itu, Bee Kun Bu menjadi t heran 
bereampur bingung melihat sikap gadis yang aneh itu. Tapi ia 
berkata: "Aku berterima kasih atas penghargaan Siocia, 
kepadaku, Aku suka mendengar lagu itu, Hanya aku khawatir 
aku tak paham akan lagu." 

"Kau jangan takut," kata gadis itu, "Aku akan 
memperdengarkan lagu yang bersemangat keramahan." Lalu 
ia berbalik dan masuk ke kamarnya, diikuti oleh semua gadis- 
gadis lainnya, 

Bee Kun Bu menarik napas lega, ia berdiri mengawasi 
arus air sungai yang deras, Pua tukang perahu yang berdiri 
memegang kemudi berdiri seperti orang ketakutan karena 
perahu telah berlayar menuju ke jalan sungai yang lebih luas 
dan lebar, karena dua cabang sungai telah mengalir ke satu 
sungai sehingga arusnya semakin deras. 

"Melihat sikapnya gadis pemimpin tadi dia rupanya tak 
paham ilmu silaL Tetapi jika aku lihat ilmu silat saudari- 
saudarinya, aku yakin bahwa ilmu silatnya tinggi sekali Tetapi 
mengapa dia ingin aku mendengar lagu yang akan ia mainkan 
dengan alat musiknya? Apakah lagu itu mempengaruhi aku?" 

Kemudian ia teringat akan lagu dari serulingnya Giok Siu 
Sian Cu yang dapat mempengaruhi orang lain, Ketika itu 
terdengar suaranya alat musik mulai dipetik, dan suara itu 
demikian menggetar sehingga Bee Kun Bu merasa bahwa 
jantungnya berdebar-debar hebat sekali, perahu itu pun tiba- 
tiba tergoncang, karena kedua tukang perahu yang 
memegang kemudi juga telah dipengaruhi oleh lagu itu, 
mereka tak tetap mengemudikannya sehingga perahu itu 
bergeser dari j urusannya. 

Bee Kun Bu loncat keluar dari kamar perahunya, dan 
berteriak: "Siocia, harap kau tidak meneruskan lagu itu!" ia 
jalan menghampiri kamarnya si gadis pemimpin itu, segera 
kedua gadis membuka kerei yang menutupi kamar perahu dan 
mempersilahkan Bee Kun Bu masuk, ia melihat bahwa gadis 
pemimpin itu sedang mainkan gitarnya sambil duduk di 
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sebuah kursi kecil, dan dua gadis berdiri di kedua 
sampingnya. 

Bee Kun Bu mengangkat kedua tangannya memberi 
hormat seraya berkata: "Aku minta Siocia tidak mainkan lagu 
itu." 

"Mengapa? Apakah kau takut mendengarnya, tanya si 
gadis, 

"Meskipun aku takut mendengarnya, bagiku tidak menjadi 
soal," kata Bee Kun Bu, Tetapi pengaruhnya suara dari alat 
musik itu besar sekali terhadap tukang-tukang perahu, 
sekarang perahu sedang berlayar di tempat yang airnya 
deras, jika tukang-tukang perahu yang mengemudikan perahu 
ini lupa akan dirinya, aku khawatir perahu ini akan menabrak 
karang dan tenggelam, dan kita semua akan binasa di dalam 
sungai ini!" 

"Hm! Kau takut mati binasa di dalam sungai ini?" tanya 
gadis pemimpin itu. 

"Aku telah katakan, bagiku mati atau hidup tidak menjadi 
soal, tetapi bagaimana terhadap kau dan saudari-saudari 
lainnya?" kata Bee Kun Bu sambil menunjuk ke arah gadis- 
gadis lainnya, 

Tetapi aku tak takut mati kelelep di dalam sungai ! ini!" kata 
si gadis pemimpin dengan ketus. 

Bee Kun Bu pun menjadi bisu, Lalu kedua gadis yang 
berdiri di sampingnya berjalan keluar dari kamar perahu itu. 

Selang tak lama seorang gadis yang termuda masuk lagi 
dan bisik-bisik di kupingnya si gadis pemimpin yang segera 
mengangguk dan berkata sambil tersenyum: "Aku telah suruh 
mereka menotok jalan-jalan darahnya tukang-tukang perahu 
itu, sekarang mereka telah tak berdaya lagi, Dua saudari- 
saudariku kini memegang kemudi, dan perahu tak akan 
menabrak karang atau tenggelam." 
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Bee Kun Bu telah melihat banyak alat musik semacam itu, 
tapi kepunyaan pemimpin itu mengherankan ia, karena bukan 
dibuat dari kayu atau logam, tetapi terbuat dari batu Giok, 
dengan ukiran-ukirannya yang indah, ia mengawasi kim itu 
dengan penuh kekaguman, maka gadis pemimpin itu 
menegur: "Apa yang kau awasi? Kim ini adalah milik ibuku, dia 
sering memainkannya semasa hidupnya." 


Bee Kun Bu teringat akan Pek Yun Hui ketika memetik kim 
di tengah telaga Po Yang Auw. sebetulnya ia ingin menanya 
tentang alat musik itu, tetapi si gadis pemimpin sudah mulai 
memetik tali gitarnya sambit memejamkan kedua matanya. 

Lagu yang dimainkan merayu kan sukma dan men-debar- 
debarkan hatt, dan Bee Kun Bu berdiri terpaku mendengarkan 
lagu itu, Hanya di dalam waktu beberapa menit saja keringat 
mengucur keluar dari seluruh tu-buhnya, dan kemudian ia tak 
tahan berdiri lagi, Sambil menjerit ia loncat keluar dari kamar 
perahu itu. Meskipun kedua gadis di depan kamar coba 
menghalanginya tetapi ia masih juga loncat keluar 

Perahu berlayar sangat lajunya, dan Bee Kun Bu berusaha 
melawan pengaruh suara yang keluar dari gitar itu dengan 
berlari-larian di atas lantai perahu bagaikan orang yang hilang 
ingatan, Si gadis pemimpin juga keluar menyaksikan akibat 
dari lagu girangnya, Bee Kun Bu merasa sangat sedih dan 
putus asa, ia seolah-olah ingin menceburkan diri ke dalam 
sungai untuk membunuh diri, tetapi si gadis pemimpin 
memetik tali gitarnya tiga kali, dan nada yang keluar dari tali 
tersebut menahan kehendak Bee Kun Bu, karena nada itu 
seperti juga suaranya seorang ibu memanggil putera 
kesayangannya, Bee Kun Bu berbalik dan berdiri menghadapi 
si gadis pemimpin itu. 

Air matanya berlinang di kedua matanya gadis itu, Dan 
dadanya berombak-ombak, Gadis itu berhenti memetik alat 
musiknya dan berdiri mengawasi Bee Kun Bu dengan wajah 
yang muram Bee Kun Bu datang menghampiri. Lalu si gadis 
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berkata: "Kau pasti membenci aku, betulkah? Akupun tak 
mengetahui bahwa kau telah menderita luka-luka di dalam 
tubuh karena suara kim itu. Ayo kau ikut aku masuk ke dalam 
kamar perahu agar aku dapat mengobati 

Dengan menggeleng-gelengkan kepalanya Bee Kun Bu 
berkata: "Terima kasih, Aku Bee Kun Bu tak mau membikin 
kau pusing soal hidup atau matiku, tak usah mengobati aku, 
aku hanya minta Siocia masuk ke dalam kamar, dan 
perkenankan aku naik perahu ini sampai di kota Ka Teng. 

Nanti setelah aku mendarat di Ka Teng, aku akan 
menghaturkan terima kasih lagi." 

Tiba-tiba si gadis pemimpin itu memejamkan kedua 
matanya, dan memegang erat-erat kedua tangannya Bee Kun 
Bu setelah ia letakkan gitarnya di atas lantai perahu, Lalu 
dengan kepala mendongak ke langit ia berseni: "Ibu! Anak tak 
dapat lupakan pesan ibu. Aku tak dapat menyukai pria yang 
manapun selama hidupku, Tetapi lagu yang aku telah mainkan 
tadi yakni lagu "Mi Cin Li Hun" atau "Menyesatkan pikiran dan 
mengusir roh telah melukai orang, dan aku harus mengobati 
dia. Aku tidak menyukai ia, tapi aku tak dapat membikin dia 
mati, Aku harus mengobati dia!" 

Kemudian ia buka kedua matanya dan berkata kepada 
Bee Kun Bu: "Aku telah beritahukan kepada roh ibuku bahwa 
aku harus mengobati kau, dan kau tak usah t khawatir lagi!" 

Bee Kun Bu coba kerahkan tenaga dalamnya, dan ia 
terkejut, karena semua tenaga dalamnya ternyata telah 
lenyap, segera ia merasakan dadanya menyesak, jantungnya 
berdebar-debar keras, dan kaki tangannya menjadi lemas, ia 
yakin bahwa ia terluka di dalam, dan ia khawatir jika tak lekas- 
lekas diobati, ia akan menjadi seorang cacad. Ketika ia coba 
menahan pengaruh daripada lagu tadi, ia telah menggunakan 
tenaga dalamnya sehingga darahnya beredar lebih lancar 
Tetapi setelah usahanya tidak berhasil darahnya tersumbat di 
beberapa jalan-jalan darahnya dan ia menjadi lemas tak 
bertenaga, pengobatan harus segera dilakukan atau ia akan 
menjadi seorang cacad. 
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Setelah mendengar kata-kata gadis pemimpin ilu, ia 
berpikir "Jika aku tidak menerima tawarannya mengobati aku, 
mungkin aku tak dapat bergerak lagi setibanya di kota Ka 
Teng, Ya! Apa boleh buat!" lalu ia jalan masuk ke dalam 
kamar gadis itu. 

la disuruh duduk bersila, lalu disuruh menuruti 
mengucapkan jampe, Setelah lewat seperempat jam, ia 
merasa # napasnya banyak lebih tega, Di waktu ia mengobati, 
gadis pemimpin itu didampingi oleh gadis-gadis lain, 

Bee Kun Bu buka kedua matanya dan tampak si gadis 
pemimpin duduk termenung menghadapi jendela perahu, 
memandang keluar ia menegur: "Siocia, terima kasih. Aku 
merasa banyak baikan." 

Si gadis pemimpin tersenyum. "Aku harus mengobati kau 
dua kali lagi, dan kau akan sembuh betul," kata gadis itu. 

Bee Kun Bu hanya mengangguk 

"Aku yakin bahwa lagu dari gitarku dapat melukakan kau, 
Tetapi aku tak mengira luka itu hebat sekali Jika aku 
mengetahui akibatnya, aku tak akan melukakan kau cara 
demikian," kata si gadis pemimpin, lalu ia menarik napas 
panjang, 

Bee Kun Bu mengawasi sambit mendengarkan dengan 
penuh perhatian, ia masih ragu-ragu akan kejujurannya gadis 
itu. 


Kemudian si gadis pemimpin menyuruh seorang gadis 
yang lebih muda mengambil satu dos obat Dari dos obat itu, ia 
ambil dua butir pil obat berwarna merah, ia berikan pil obat itu 
kepada Bee Kun Bu sambil berkata: "Pil obat ini adalah dari 
pegunungan-pegunungan dan pantai-pantai telaga, Dia 
mengatakan bahwa pil obat ini, disamping dapat 
menyembuhkan segala luka-luka di dalam tubuh, juga dapat 
menambah tenaga, Aku telah melukai kau, aku mengganti 
kerugian dengan memberikan kau dua pil obat yang mustajab 
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Lalu ia mengambil secangkir air teh dan disuruhnya Bee 
Kun Bu telan pil obat itu, 

sebetulnya Bee Kun Bu masih curiga, tetapi setelah 
melihat wajah gadis itu, ia sambuti dua pil obat itu sambil 
berkata: Terima kasih, Tetapi aku belum ingin makan 
sekarang Biarlah aku simpan baik-baik." 

Ketika itu Bee Kun Bu kebetulan melihat isi daripada dos 
obat tadi Disamping beberapa kitab kecil, dan pada atas kulit 
kitab tertulis Kui Goan Pit Cek, Buku ajaib yang telah diburu, 
dikejar, dibuat perebutan oleh para jago-jago silat di kalangan 
Bu Lim dengan tak disangka berada di depan matanya! 
Bukankah karena kitab Kui Goan Pit Cek itu, banyak jago-jago 
silat telah menjadi korban? ia hampir tak pereaya akan 
penglihatannya, ia buka matanya lebar-lebar dan melihat lagi! 

Melihat sikapnya Bee Kun Bu yang demikian itu, si gadis 
berkata sambil tersenyum: "Sebelum ibuku meninggal dunia, 
dia hanya mewarisi lima butir pil obat ini. Aku telah berikan 
kau dua butir, kini hanya ketinggalan tiga butir lagi." 


Bee Kun Bu hanya berseru: "O!" ia angkat kedua 
tangannya memberikan hormat, lalu jalan masuk ke 
kamarnya, ia tidak mendengar jelas kata-kata gadis itu, karena 
ia dibikin bingung oleh kitab Kui Goan Pit Cek di dalam dos 
obat tadi. 

-000O000- 

Pergi ke kuil Ban Hut di pegunungan Ngo Bie San mencari 
guru 

Ya, kitab Kui Goan Pit Cek tersebut telah memakan 
ratusan, bahkan ribuan jago-jago silat selama tiga ratus tahun 
belakangan ini, dan telah menimbulkan gelombang hebat di 
kalangan Bu Lim. 

Dengan diam-diam ia berjalan masuk ke dalam ka-marnya, 
dan berusaha menenangkan perasaannya, tetapi hatinya tetap 
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tak tenang. Gaya tarik kitab Kui Goan Pit Cek itu hebat sekali, 
Meskipun ia belum mempunyai jalan memperoleh kitab itu, 
tetapi ia sedang memikirkan dengan jalan apa ia bisa 
memperolehnya, Berkali-kali ia bangun dan hendak pergi 
menanya gadis pemimpin tentang kitab itu, tetapi untuk sekian 
kalinya ia mundur lagi, ia memikirnya hendak meminjam kitab 
itu, tetapi ia mundur maju akan akhirnya ia kembali lagi ke 
dalam kamarnya, 

Kemudian seorang gadis yang termuda datang masuk ke 
dalam kamarnya dengan wajah berseri-seri, ia menghampiri 
Bee Kun Bu dengan sikap yang wajar ia pegang tangannya 
Bee Kun Bu dan diseretnya sambil berkata: "Ayo, ikut aku, 
pemimpin kami ingin bicara dengan kau!" 

Bee Kun Bu terperanjat menyaksikan sikap yang berani 
dari gadis yang muda belia itu, dan ia menanyai "la ingin 
bicara apa?" 

Si gadis hanya membetot tangannya Bee Kun Bu, dan 
berkata: "Aku hanya disuruh memanggil kau, Apa yang 
hendak dibicarakan aku tidak mengetahui 

"Baiklah!" kata Bee Kun Bu. 

Si gadis itu berkata sambit menghela napas: "Sebelum 
guru kami meninggal dunia, ia paling benci orang laki-laki, dan 
pemimpin kami sekarang pun benci laki-laki. 

Bee Kun Bu berpikir" Apakah gadis pemimpin itu berubah 
pikiran? Atau dia ingin menceburkan aku ke dalam sungai?" 

Sambil berjalan gadis itu menanyai "Apakah kau 
mengetahui namaku?" 

Bee Kun Bu menggelengkan kepala dan menjawab: "Aku 
tak tahu." 

Si gadis berkata sambil tersenyum: "Kami semua 
mengenakan pakaian putih, apakah kau tahu sebabnya?" 

"Soal itu aku pun tidak tahu," kata Bee Kun Bu. 
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"Kau ini orang bodoh! Semua kau tidak tahu!" kata si gadis. 

Bee Kun Bu tidak menyahut dan juga tidak tersinggung 
dikatakan bodoh. 

Lalu si gadis berkata: "Maaf, jika aku kata kau bodoh, 
sebetulnya aku yang salah, Jika aku tidak memberitahukan 
kau, kau tidak mengetahui 

Bee Kun Bu tersenyum, dan berkata: "Kalian sebetulnya 
dari mana? Kalian pergi ke kota Ka Teng untuk urusan 
apakah?" 

"Kami datang dari lembah Peh Hua Hok, dan kemana kami 
akan pergi, kami tidak tahu, jika kau ingin mengetahui, 
sebentar kau tanya pemimpin kami," kata si gadis, 

Bee Kun Bu mengerutkan kening, dan menanya lagi: 
"Lembah Pek Hua Mok itu dimana letaknya?" 

"Lembah itu cantik permai pemandangannya dengan daun- 
daun pohon yang rindang, rumput yang hijau dan segar, 
bunga-bunga yang beraneka warna, kelinci-kelinci yang 
berlarian, kupu-kupu yang beterbangan, dan telaga yang 
bening airnya," kata si gadis. 

Mereka lekas juga tiba di kamar si pemimpin, dan si gadis 
pemimpin itu sedang duduk termenung memegangi gitarnya. 

"Kakak, dia telah datang!" kata gadis yang membawa 
datang Bee Kun Bu itu. 

Si gadis pemimpin mengangkat muka dan tersenyum, 

"Sebetulnya aku tak ingin menyusahkan kau lagi. Tetapi 
ada suatu urusan yang aku ingin tanya kau, Apakah kau sudi 
menjawabnya?" tanya gadis pemimpin itu. 

Bee Kun Bu menyahut: "Sebutlah urusan apa. Jika aku 
tahu, aku tentu dapat menjawabnya." 

"Di manakah letaknya pegunungan Koat Cong San?" 
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Pegunungan Koat Cong San jauh dari sini, letaknya di 
sebelah timur dari propinsi Cekiang, Kalian bisa pergi ke sana 
dengan perahu ini mengambil jalan menuju ke kota Cinkang, 
lalu mendarat untuk pergi ke pegunungan itu," jawab Bee Kun 
Bu. 


Apakah kau pernah pergi ke pegunungan itu ?" tanya si 
gadis pemimpin 

Bee Kun Bu mengangguk "Sudah pernah pergi dua kati," 
katanya 

"Jika demikian, kau tentu mengetahui tentang lembah Pek 
Yun yang sempit," kata si gadis pemimpin dengan wajah 
berseri-fteri. 

Bee Kun Bu terkejut, dan ia berpikir "Pada setengah tahun 
berselang ketika aku mengantar Pek Yun Hufke sebelah timur 
propinsi Cekiang untuk berobat, aku pernah dengar dia 
mengatakan bahwa dia tinggal berdiam di lembah Pek Yun 
yang sempit itu. Urusan penting apakah gadis ini punyai yang 
memerlukan dia pergi ke lembah Pek Yun? Aku ingin 
mengetahui seluk beluknya," Lalu ia menanya: "Menurut 
penglihatanku, Siocia dan Siocia-siocia lainnya tidak mirip 
orang-orang yang biasa berkelana, sebetulnya dengan 
maksud apa kalian hendak pergi ke pegunungan itu?" 

Si gadis pemimpin menarik napas panjang lalu berkata: 
"Aku menjadi besar di dalam lembah Pek Hua Hok, dan tahun 
ini aku berusia tujuh belas tahun, selama itu aku belum pernah 
meninggalkan lembah Pek Hua Hok, Ketika ibuku hampir 
meninggal dunia, ia berkata kepadaku bahwa aku harus pergi 
ke pegunungan Koat Cong San untuk menjumpai seseorang, 
itu adalah pesan ibuku yang aku harus melaksanakannya." 

"Siapakah gerangan yang kau hendak jumpai di Koat Cong 
San itu?" tanya Bee Kun Bu. 

Dengan senyuman yang terpaksa si gadis pemimpin 
menjawab: "Aku harus menjumpai seorang she Tio, tetapi aku 
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tak tahu namanya, ibuku pernah melukiskan wajahnya, jika 
aku lihat orang itu, aku dapat mengenalinya." 

Dengan tak tertahan air matanya mengucur keluar dari 
kedua matanya gadis itu, "Ketika ibuku meninggal dunia dia 
suruh aku pergi ke pegunungan Koat Cong San dan mencari 
orang itu di lembah Pek Yun, dan mainkan beberapa lagu 
dengan kim ini untuk dia mendengarnya!" 


Bee Kun Bu tereengang dan berkata: "Gitarmu itu 
mempunyai pengaruh suara yang luar biasa. Mustahil kau 
dapat memetik dengan sesukanya untuk orang lain men¬ 
dengar?" 

Dengan khidmat gadis itu berkata: itulah pesan ibuku, 
Mengapa aku harus mainkan gitar ini untuk didengar oleh 
orang itu, aku tak mengetahui Tetapi barusan aku telah 
mainkan suatu lagu untuk kau mendengar dan aku telah 
menyaksikan dengan kepala mata sendiri akibatnya terhadap 
kau. Aku kira aku mulai mengerti maksud daripada ibuku!" 

"Maksud apa itu?" desak Bee Kun Bu. 

ibuku tentu sangat benci orang itu, dan dia menghendaki 
aku mainkan gitar ini untuk melukai dia!" jawab gadis itu. 

Bee Kun Bu mengangguk dan berkata: "Hm! Untuk 
membikin dia menderita dan terluka, mungkin juga 
membinasakan dia!" 

"Oleh karena itu, aku sekarang merasa serba salah, 
Apakah aku harus mencari orang itu atau jangan? Semenjak 
kecil aku diajarkan ibuku memainkan gitar ini, dan ketika itu 
akupun tak mengetahui akibat dari lagu-lagu yang aku 
mainkan, Aku telah mempelajarinya dengan tekun, Ketika aku 
menjadi dewasa, aku lihat kitab Kui Goan Pit Cek, dan aku 
baru mengerti bahwa lagu-lagu yang aku dapat mainkan 
banyak guna nya. sebelumnya aku masih tidak pereaya akan 
manfaat daripada lagu-lagu itu, tetapi setelah melihat kau 
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terluka, aku insyaf akan kebenaran uraian di dalam kitab Kui 
Goan Pit Cek itu." 

Bee Kun Bu merasa gembira, karena gadis itu me¬ 
nyinggung-nyinggung soal kitab Kui Goan Pit Cek. ia terus 
menanya: Tetapi mengapa lagu-lagu yang kau mainkan tak 
dapat mempengaruhi kau sendiri?" 

Si gadis sambil tersenyum berkata: "Di dalam kitab" Kui 
Goan Pit Cek tertulis ilmu Toa Pan Yok Hian Kong atau ilmu 
ajaib membikin diri menjadi kebal, Dengan memahami itu aku 
tak dapat dipengaruhi kata gadis itu, 

Bee Kun Bu terpaku mendengar penuturan itu, ia berpikir 
"Ilmu Toa Pan Yok Hian Kong itu betul-betul sakti, dengan ilmu 
itu orang dapat mengatasi segala sihir dan sebagainya." 

Melihat sikap yang ganjil dari Bee Kun Bu, si gadis 
tersenyum dan berkata: "Mengapa kau bersikap seperti 
seorang dungu?" 

Bee Kun Bu tersadar dari lamunannya, ia tersenyum, 

"Bagaimanakah jika aku minta kau menolong aku tentang 
suatu urusan?" tanya si gadis. 

"Siocia telah memperoleh kitab Kui Goan Pit Cek, dan aku 
yakin bahwa sedikit sekali jago-jago silat dapat menandingi 
kau jika kau telah dapat pahami ilmu-ilmu yang tertera di 
dalam kitab ajaib itu, Aku tak mengerti mengapa kau masih 
minta pertolonganku." 

Dengan mengawasi wajahnya Bee Kun Bu si gadis 
menjelaskan dengan khidmat: "Semua ilmu-ilmu yang tertera 
di dalam kitab Kui Ooan Pit Cek itu aku telah dapat ucapkan 
satu persatu hurufnya, Tapj yang aku pelajari hanya ilmu Toa 
Pan Yok Hian Kong saja, dan mainkan gitar ajaibku." 

Bee Kun Bu ingin mengatakan bahwa ia tak pereaya akan 
kata-kata itu, tapi ia tidak ingin menyinggung gadis itu dengan 
menyatakan isi hatinya, ia hanya tersenyum dan menanya 
lagi: "Disamping pergi ke pegunungan Koat Cong San untuk 
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mencari orang itu, siocia ingin mencari siapa lagi?" ia 
menanya demikian karena ia khawatir jika ada sesuatu yang 
bersangkutan dengan Pek Yun Hui, penolongnya, 

Si gadis geleng-geleng kepalanya. Tidak, ibuku hanya 
suruh aku mencari orang she Tio itu seorang," jawabnya, 

Bee Kun Bu masih belum merasa puas, ia menanya lagi: 
"Apakah kau mengenal seorang gadis she Pek?" 

Si gadis menggeleng-gelengkan kepalanya, "Aku hanya 
mengenal ibuku dan gadis-gadis yang mengikuti aku ini. Dan 
aku sekarang kenal kau. Apakah kau bernama Bee Kun Bu?" 

Bee Kun Bu terperanjat Dan heran mengapa si gadis 
pemimpin itu ketahui namanya? Dengan kedua mata 
terbelalak ia menanya: "Dari siapakah kau mengetahui 
namaku?" 

Si gadis tertawa dan menjelaskan "Barusan kau telah 
dilukai karena mendengar lagu dari gitarku, Lalu aku 
menawarkan diri untuk mengobati luka-luka di dalam tubuhmu, 
tetapi mula-mula kau menolak-" 

"Betul!" kata Bee Kun Bu. 

"Setelah kau terluka karena gitarku, kau membenci aku," 
meneruskan si gadis itu, "Dan dengan congkak kau berkata: 
"Aku Bee Kun Bu tidak menghiraukan soal mati atau hidup!" 
Apakah itu bukan kau yang memberitahukan kepadaku!" 

Bee Kun Bu tersenyum, sekarang ia ingat mengapa gadis 
itu mengetahui namanya, ia berpikir "At! Gadis ini betullbetul 
pintar dan cerdik, ia hanya belum pernah keluar dari tempat 
kediamannya yang terpencil maka ia kurang pengalaman Jika 
ia banyak berkecimpungan di kalangan Kang-ouw, dengan 
kepandaian yang telah di-punyai, dan dengan berlatih menurut 
petunjuk-petunjuk dari kitab Kui Goan Pit Cek, dia pasti 
menjadi seorang jago silat yang lihay sekali. 

Guruku pernah mengatakan bahwa orang yang baru keluar 
dari rumah perguruan dan bertindak masuk di kalangan Kang- 
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ouw, harus bertindak waspada, karena jika menjumpai orang 
yang jahat, kita dapat tersesat dan terjerumus di dalam jurang 
kemusnahan. Gadis ini masih hijau dalam pergaulan, dan tak 
mengetahui duri-duri di dalam dunia yang luas ini, dengan 
mudah dia bisa terpikat oleh orang yang jahat...." Lalu ia 
teringat akan saudara seperguruannya, Liong Giok Pin, yang 
telah terjerumus, dan ia bergidik memikirkan nasib Sucinya itu. 

Melihat Bee Kun Bu melamun lagi, si gadis menegur. 

"Apakah yang kau bengongkan? Dengarlah kisahku ini. 
Kami semuanya menjadi besar di dalam lembah Pek Hua Hok, 
dan inilah untuk pertama kali kami keluar Oleh karena itu 
banyak urusan kami tidak mengerti pesan ibuku senantiasa 
kuingat di dalam otakku, ibuku benci semua orang laki-laki, 
tetapi setelah menjumpai kau, aku mulai...." ia tak meneruskan 
ia segan mengucapkan kata-kata tentang perasaannya 
terhadap Bee Kun Bu. ia menanyai "Aku minta kau membawa 
kami pergi ke pegunungan Koat Cong San, apakah kau sudi?" 

Bee Kun Bu menundukkan kepalanya ia berpikir agak 
lama. Ketika ia angkat kepalanya lagi, kedua mata yang jeli 
dari si gadis mengawasi ia dengan sikap yang merayu 
sukmanya, ia menarik napas, dan sambil geleng-geleng 
kepalanya ia menjawab: "Aku masih ada urusan yang penting 
belum diurus, Aku tak dapat menyertai kalian ke pegunungan 
itu...." ia tak dapat meneruskan kata-katanya itu. ia melengos 
dan mengawasi air sungai yang mengalir deras, 


Si gadis pemimpin itu tidak serupa Pek Yun Hui yang 
sikapnya agung, atau serupa Lie Ceng Loan yang selalu 
menimbulkan perasaan kasihan. Pek Yun Hui yang agung dan 
cantik jelita adalah laksana salju dan es. Lie Ceng Loan yang 
mungil dan polos serta menawan hati adalah laksana bunga 
haitang dihembus angin ketika hujan gerimis membasahi 
tanah. Tetapi gadis yang ia hadapi adalah laksana bunga 
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teratai putih di tepi telaga yang luas, ia tampaknya suci murni 
tetapi mulia dan meriah, ia tak dapat menebak isi hatinya. 

Penolakan itu membikin si gadis duduk terpaku, Untuk 
beberapa saat ia tak bicara, ia terus mengawasi wajah dan 
sikapnya Bee Kun Bu, sehingga Bee Kun Bu menjadi serba 
salah, Kemudian Bee Kun Bu bertindak keluar dari kamar itu. 

ia masuk lagi ke kamarnya, ia pejamkan kedua matanya 
untuk menentramkan hatinya, Tetapi hatinya tetap berdebar- 
debar, cemas akan keselamatannya gadis-gadis itu yang baru 
saja melangkah ke dalam kalangan Kang-ouw tanpa 
pengalaman apapun juga, 

Bagaimanakah jika mereka menjumpai orang-orang yang 
jahat dan kejam? ia juga sangat khawatir tentang kitab Kui 
Goan Pit Cek jatuh ke tangan orang-orang jahat dan tak 
mengenal perikemanusiaan ia membayangkan yang runtuh di 
bawah tangan jago-jago silat yang tak mengenal 
perikemanusiaan yang berhasil merampas kitab Kui Goan Pit 
Cek itu. 

Semua gambaran itu menegangkan ia. ia pun menyesal 
telah menolak menyertai mereka, Mungkin jika ia 
menyertainya, ia senantiasa dapat memberi petunjuk atau 
nasehat bila mereka bertindak keliru, dan terutama ia 
senantiasa dapat memperingatkan mereka menjaga baik-baik 
kitab Kui Goan Pit Cek agar tidak terjatuh ke dalam tangan 
penyamun atau perampok, atau jago-jago silat yang kejam 
dan jahat Tetapi berbareng ia pun membayangkan gurunya 
yang berada di dalam bahaya, Yang mana ia harus tolong 
dulu? ini membikin ia gelisah, 

Perahu terus berlayar dengan pesat sekali, dan ketika 
perahu tiba di kota Ka Teng, hari sudah menjadi senja, 

Bee Kun Bu loncat ke darat setelah menghaturkan terima 
kasih. Segera perahu berlayar terus, ia mengawasi perahu itu 
dengan harapan pada suatu hari ia dapat berjumpa lagi 
dengan si gadis pemimpin tadi atau gadis-gadis lainnya itu. 
Wajah dari gadis pemimpin itu tetap terbayang-bayang di 
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dalam pikirannya, dan ia memenangkan hal-hal yang terjadi 
selama ia berada di atas perahu. Demikianlah ia berdiri di tepi 
sungai dalam lamunan, dan ia tak mengetahui beberapa lama, 
ia melamun. 

Angin menghembus agak keras, dan ia sadar dari 
lamunannya ia berseru: "Hei! Bee Kun Bu! Bee Kun Bu! 

Urusan penting belum beres!" ia pikir lagi keselamatan 
gurunya, ia bertindak maju, dan ketika ia membelok di suatu 
tikungan dari jalan ia melihat seorang Hweeshio beberapa 
depa jauhnya dari ia. Hweeshio itu memegang satu mangkok 
nasi terbuat dari tembaga, dan datang menghampiri ia dengan 
tindakan yang tergesa-gesa, lalu menubruk Bee Kun Bu! 

Bee Kun Bu lekas-lekas mengegos, tetapi si Hweeshio 
menyambit ia dengan mangkuk nasi nya sambil tertawa. 

Tempat nasi tersebut dapat memuat lima liter beras, dan 
angin daripadanya ketika dilontarkan ke arah tubuhnya Bee 
Kun Bu menghembus keras sekali Secepat kilat Bee Kun Bu 
menangkap tempat nasi dari tembaga itu dengan kedua 
tangannya. 

Melihat cara Bee Kun Bu menangkap tempat nasinya yang 
beratnya lebih dari seratus kati demikian ringannya, si 
Hweeshio terkejut ia coba merebut kembali, tetapi Bee Kun Bu 
membentak: "Tahan! Taysu! Tangkap kembali milikmu!" 
Bentakan itu dibarengi dengan sambitan tempat nasi itu ke 
arah si Hweeshio. 

Lemparan itu dilakukan dengan sekuat tenaga, dan segera 
dadanya Bee Kun Bu dirasakan sakit, dan darah keluar dari 
mulutnya, 

Sebetulnya, setelah ia terluka di atas perahu, ia belum 
sembuh betul, Sekarang ia mengerahkan banyak tenaga, 
maka luka-lukanya menjadi hebat lagi, 

Si Hweeshio menyanggapi miliknya, dan ketika melihat 
Bee Kun Bu keluar darah dari mulutnya, ia tertawa gelak-gelak 
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dan berkata: "Ai! Anak kemarin, kau gegabah! Apakah kau kira 
tempat nasi ini enteng?" 

Meskipun Bee Kun Bu seorang peramah, tetapi ia 
senantiasa tidak sudi dihina, Mendengar ejekan si Hweeshio, 
ia menjadi murka, ia tak menghiraukan luka-luka-nya, ia kata: 
'Aku dan Taysu tidak kenal mengenal, satu pada lain kita tak 
dapat bicara tentang soal budi atau dendam, Tetapi mengapa 
kau tanpa alasan menyambit aku dengan barang yang berat 
itu?" 


Si Hweeshio masih tertawa, lalu ia menjawab: "Aku hanya 
ingin menguji silatmu! Tetapi jika kau tidak tahu diri dan tidak 
ingin lekas-lekas lari, aku khawatir jiwamu tak terjamin!" Lalu 
ia lari pergi dengan membawa tempat nasinya. 

Bee Kun Bu merasa heran mengapa ia diganggu demikian 
rupa. Tetapi ketika melihat caranya Hweeshio " ,, itu berlari- 
larian, ia segera mengetahui bahwa Hweeshio itu sedang 
mabok arak. 

ia merasa sakit di dadanya, ia teringat akan pil obat yang 
diberikan oleh si gadis pemimpin di atas perahu, ia ambil satu 
butir dan segera ditelannya, Ajaib sekali, sakitnya hilang! ia 
merasa kagum akan khasiat pil obat itu, dan ia merasa 
berterima kasih kepada si pemberinya, ia ingin menelan satu 
butir lagi, tetapi ia berpikir "Pil obat ini sangat mustajab Lebih 
baik aku simpan untuk keperluan lain kali." 

Lalu ia mencari tempat yang sepi, ia duduk bersila, dan 
mengucapkan jampe menurut petunjuk si gadis pemimpin 
untuk menyembuhkan luka-luka di dalam tu-buhnya, Setelah 
ia merasa reda lagi, ia baru berangkat menuju ke pegunungan 
Ngo Bi San. ia masih saja khawatir akan keselamatan 
gurunya, maka dengan ilmu meringankan tubuh ia lari dengan 
pesatnya, pada waktu hampir fajar, ia telah tiba di suatu kuil 
Po Kok Si yang terletak dijalan untuk masuk ke pegunungan 
Ngo Bi San. 

Setelah beristirahat sebentaran, ia meneruskan lagi 
perjalanannya, Karena ia pernah mengejar musuh untuk 
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menolong Souw Hui Hong, dan pernah bertempur melawan 
banyak orang dari partai silat Ngo Bi, ia telah mengenal baik 
jalan ini, dan dapat menghemat banyak waktu, 

Dengan cepat ia tiba di kaki gunung dengan puncaknya 
yang tinggi ia berhenti sejenak untuk menyelidiki keadaan di 
sekitarnya, dan kenali bahwa puncak itu adalah puncak Ban 
Hut Teng, dan di atas puncak tersebut kuil Ban Hut Si dari 
partai silat Ngo Bi terletak 


Pada beberapa hari berselang, ia melarikan diri dari kuil 
itu, sekarang ia datang kembali ia mengetahui bahwa tiap-tiap 
Hweeshio dari kuil Ban Hut Si itu lihay silatnya, 

Partai silat Ngo Bi sama terkenalnya seperti partai silat Kun 
Lun di kalangan Bu Lim. Pada beberapa hari berselang, 
karena menolong Souw Hui Hong, ia pernah menerjang 
masuk ke dalam kuil itu, dan setelah bertempur dengan 
dahsyat setengah malam dan menggunakan ilmu Ngo Heng Bi 
Cong Pu. ia berhasil menolong Souw Hui Hong dengan 
melewati semua rintangan rintangan dari Hweeshio di dalam 
kuil itu, Tetapi ia sendiri telah ditangkap oleh Tio Pan Toa-su, 
pemimpin kuil Ban Hut Si itu, dan telah disekap di dalam 
penjara yang dikitari oleh air. 

sekarang ia datang kembali, ia yakin bahwa jika ia 
tertangkap pu!a, ia tak akan disekap di dalam penjara seperti 
du!u, akan tetapi ia pasti dibunuh mati, atau dibikin menjadi 
orang cacad seumur hidup, 

Bahaya atau resiko yang ia harus ambil itu besar sekali, 
tapi demi keselamatan gurunya, dengan seorang diri ia datang 
kembali! 

jurang yang ia harus lintasi lebih daripada tiga ribu kaki 
tingginya dan ia merasa letih setelah tiba di atas puncak, ia 
beristirahat sejenak, ia mengawasi keadaan di sekitarnya, dan 
bangunan kuil yang besar dan luas itu di dalam suasana yang 
sunyi senyap menakjubkan sekali 
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Baru saja ia ingin bertindak maju, ia ingat bahwa ia harus 
berlaku waspada, "Apakah guruku berada di dalam kuil itu?" 
tanyanya seorang diri, "Jika aku menyelonong masuk, aku 
melanggar peraturan Bu Lim. Lebih baik aku masuk dengan 
terang-terangan, dan minta keterangan tentang jejak guruku, 
partai silat Ngo Bi adalah suatu partai yang besar, mereka 
pasti akan bertindak dengan seksama menurut peraturan Bu 
Lim pula." 

Dengan keputusannya ia bertindak maju, Tiap-tiap ) 
terdengar suara orang mengejek: "Ai! Anak ini besar nyalinya! 
Apa kau tak takut mati?" 

Ejekan itu disertai dengan loncat keluarnya seorang 
Hweeshio yang bertubuh tinggi besar, tangannya memegang 
tempat nasi dari tembaga, Hweeshio itu adalah Hweeshio 
yang Bee Kun Bu telah jumpai di dekat pinggir sungai tadi, 

Bee Kun Bu segera kenali ia, dan mengetahui bahwa ia dari 
kuil Ban Hut Si. Bee Kun Bu membungkukkan tubuhnya 
memberi hormat seraya berkata: "Aku adalah dari partai silat 
Kun Lun...." 

"Aku tahu kau dari partai Kun Lun!" si Hweeshio berkata, 

Si Hweeshio memperhatikan sikapnya Bee Kun Bu. ia 
yakin bahwa Bee Kun Bu tak dapat melawan ia, tetapi ia 
melihat bahwa Bee Kun Bu tidak gentar, ia merasa kagum, ia 
lempar tempat nasinya ke udara setinggi empat depa. Tempat 
nasi yang beratnya seratus kati lebih cepat jatuh kembali ke 
tanah, dan ditangkap dengan mudah sekali olehnya, Lalu ia 
berkata lagi: "Betul! Di dekat pinggir sungai Bin Kong, kita 
pernah berkenalan Dan aku pernah memperingatkan kau lebih 
baik lekas-lekas berlalu, tetapi kini malah kau menyatroni 
kuilku!" 

Melihat caranya Hweeshio itu menangkap tempat nasi 
yang berat itu, Bee Kun Bu terkejut Tetapi ia tetap tersenyum 
akan kemudian berkata: "Taysu adalah dari partai Ngo Bi. 
Kebetulan sekali Aku kali ini kembali ke kuil Ban Hut Si, 
sebetulnya...." 
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Si Hweeshio membentak: Tempo hari dengan memandang 
peraturan Bu Lim, aku tidak mengejar kau. Apa kah kau kira 
kami tidak mengetahui bahwa kau melarikan diri? Kali ini kau 
kembali, bukankah seperti juga mencari mati 

Bee Kun Bu berpikir: "Hweeshio ini adalah suhengnya Tio 
Pan Taysu, tidak heran jika tenaga dan ilmunya demikian 
hebat nya. Aku lebih baik menanya dia dengan hormat." Lalu 
ia berkata: "Aku dari angkatan muda berani kembali lagi ke 
kuil Ban Hut Si karena mohon menanya satu urusan." 

Si Hweeshio menjadi gusar dan membentak: "Urusan 
apakah? Dan apa perlunya kau datang menanya kami dari kuil 
Ban Hut Si?" 

Dengan tetap tenang Bee Kun Bu berkata: "Aku mohon 
tanya, Hian Ceng Tojin dari partai Kun Lun apakah telah 
datang ke kuil Ban Hut Si?" 

Si Hweeshio tampaknya agak lebih sabar, dan ia menanya 
sambil tersenyum: "Kau ada hubungan apakah dengan Hian 
Ceng Tojin?" 

"Hian Ceng Tojin adalah guruku yang budiman," jawab Bee 
Kun Bu. 

"Aku dan gurumu pernah ada hubungan beberapa kail 
Apakah dia masih tinggal di kuil Sam Ceng Koan?" tanya si 
Hweeshio, 

"Tidak, guruku telah pindah ke kuil Sam Goan Kong di 
pegunungan Kun Lun," jawab Bee Kun Bu. 

Si Hweeshio tertawa dan berkata: "Kau lekas-lekas pulang 
menjumpai gurumu, dan beritahukan kepadanya bahwa 
sahabat karibnya Tong pun Hweeshio menanyakan 
keselamatannya dan kirim salam kepada nya. Ayo kau lekas- 
lekas turun gunung." 

Bee Kun Bu terperanjat, ia segera menjelaskan "Guruku 
memperoleh kabar bahwa aku tertawan, maka dia lantas pergi 
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ke kuil Ban Hut Si. Dan aku pun lekas-lekas datang ke sini 
mencari guruku." 

Si Hweeshio berkata dengan tenang: "Apa gunanya kau 
datang? Partai Ngo Bi dan partai Kun Lun tak ada hubungan 
atau ikatan, Hanya aku sendiri pernah ada hubungan dengan 
Hian Ceng Tojin, jika kau bukannya murid Hian Ceng Tojin, 
sekarang juga kau sudah binasa tertimpa tempat nasi dari 
tembagaku ini!" 

Bee Kun Bu berkata: "Di kalangan Bu Lim seorang murid 
harus menghormati gurunya, Aku angkatan muda datang ke 
kuil Ban Hut Si karena ingin mencari guruku!" 

Si Hweeshio mengerutkan kening sebelumnya berkata: 
"Tempo hari kau datang ke kuil Ban Hut Si dan membikin 
onar, ketika itu aku tidak ada di kuil, karena aku belum kembali 
dari perjalananku Barulah sesudah kembali, aku dapat dengar 
dari Suteeku tentang perbuatanmu Kau mengetahui bahwa 
menerjang atau menerobos masuk ke daerah orang lain 
adalah suatu pelanggaran besar di kalangan Bu Lim." 

Bee Kun Bu berlutut di hadapan Hweeshio itu. "Untuk 
pelanggaran itu aku angkatan muda sudi mohon dimaafkan...." 

Dan kata-kata itu belum habis djucapkan, tiba-tiba 
terdengar suara ejekan yang nyaring: "Kuil Ban Hut Si bukan 
tempat terlarang, Orang boleh keluar masuk se-sukanya, dan 
tak usah takut kepada siapapun! Kau tak usah minta maaf, 
Dengan demi kian, mereka anggap kau bernyali kecil! Lagi 
pula Tio Pan Taysu terlampau cong-kak. Dia anggap dirinya 
sangat tinggi, dia sungkan menjumpai orang!" 


Suara yang nyaring dan mengejek itu membikin Bee Kun 
Bu terkejut, karena ia kenali suara itu. ia bangun dan 
menghampiri orang yang mengejek itu sambil ber-seru: "Giok 
Siu Sian Cu! Untuk maksud apakah kau datang ke sini?" 

Giok Siu Sian Cu masih saja menyengir dan mengejek 
"Toa-su! Sudah empat-lima tahun kita tidak ber-jumpa, 
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Apakah kau baik-baik saja? Aku datang ke kuil Ban Hut Si 
karena ada satu urusan." Lalu ia berdiri di samping Bee Kun 
Bu, tangan kanan memegang seruling batu Giok, dan tangan 
kiri mengusap-usap rambutnya, 

Tong Pun Hweeshio menyahut dengan menyindir "Aku 
khawatir kau bisa datang, tetapi tidak bisa pulang!" 

Taysu, aku bisa datang dengan leluasa, sudah tentu aku 
pun bisa pergi dengan merdeka!" 

jawaban itu membikin Tong Pun Hweeshio menjadi murka, 
ia membentak: "Mungkin orang lain takut meng-gempur kau, 
tapi aku Tong Pun Hweeshio tidak!" Ben-takannya itu ia 
barengi dengan menggeprak Giok Siu Sian Cu dengan tempat 
nasi dari tembaga secepat kilat 

Giok Siu Sian Cu mengegos sambil berkata: "Ha! Kau 
betut-betul ingin mengadu silat dengan aku?" 

Bee Kun Bu cabut pedangnya dan menyerang Giok Siu 
Sian Cu. 

Giok Siu Sian Cu loncat mengegos dan berkata sambil 
tersenyum: "Hei! Apakah kau sudah gila menyerang aku?" 

Bee Kun Bu menjawab dengan pedang terhunus 
menuding-nuding Giok Siu Sian Cu: "Aku sedang bicara 
dengan Toa-su, mengapa kau memotong pembicaraanku dan 
turut campur urusanku?" 

Tong Pun Hweeshio berpikir "Iblis perempuan ini betul- 
betul lihay, jika mau, dia dapat segera melukakan Bee Kun Bu. 
Aku lebih baik membakar-bakar dia." Lalu ia berkata: "Hei! 

Kau tak dapat lawan dia, lebih baik kau lekas-lekas enyah!" 
Lalu ia berdiri di tengah-tengah me-reka, menghadapi Giok 
Siu Sian Cu. 

Giok Siu Sian Cu menyengir dan mengejek lagi: "Apakah 
yang kau khawatirkan? Tunggu sampai aku bicara dengan dia, 
dan kemudian kita dapat mengadu silat!" 
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Tong Pun Hweeshio tidak menyahut ia berbalik mengawasi 
Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu masukkan pedangnya ke dalam sarungnya 
dan sambil mengangkat tangan memberi hormat ia berkata: 
"Aku mohon menanya Taysu, apakah Suhuku telah datang ke 
kuil Ban Hut Si?" 

"Soal ini aku belum dapat mengetahui jawab Tong Pun 
Hweeshio 

Tiba-tiba Bee Kun Bu ingat soal gurunya meninggalkan 
pegunungan Kun Lun bersama-sama Giok Siu Sian Cu. ia 
menanya kepada Giok Siu Sian Cu: "Ke-manakah guruku 
pergi?" 

Giok Siu Sian Cu yang barusan diserang dengan pedang 
masih merasa dongkoL ia menjawab dengan ketus: "Aku tidak 
tahu!" 

Bee Kun Bu insyaf akan sikap kasar itu, lalu dengan ramah 
ia berkata: "Bukankah kau berlalu dari pegunungan Kun Lun 
bersama-sama guruku?" 

"Dia bukannya anak kecil yang baru berusia tiga tahun, Dia 
bisa pergi kemana dia suka, bukan?" jawab Giok Siu Sian Cu. 

"Ha! Mengapa kau menjawabnya dengan ketus, dan selalu 
menyinggung orang lain dengan kata-katamu?" kata Bee Kun 
Bu. 


"Jika aku menyinggung orang lain, kau bisa apa kah?H 
menentang Giok Siu Sian Cu. 

Bee Kun Bu menjadi bisu, ia insyaf ia tak dapat melawan 
iblis wanita itu. Tetapi ia khawatir akan jejak gurunya, dan 
dalam gusar tereampur khawatir, ia berdiri seperti seorang 
dungu. 

Giok Siu Sian Cu tertawa melihat sikapnya Bee Kun Bu. 

"Jika kau tidak sudi memberitahukan sudahlah! Mengapa 
kau mesti tertawa?" kata Bee Kun Bu mendongkol 
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Giok Siu Sian Cu mendekati, dan dengan suara rendah ia 
berkata: "Melihat sikap dan wajahmu, aku yakin kau menderita 
sakit atau luka, betulkah?" 

Tidak perlu kau tahu!" jawab Bee Kun Bu, masih 
mendongkol 

senyuman itu menggiurkan hati, tetapi Bee Kun Bu masih 
membentak: "Mengapa kau selalu merintangi aku? Aku benci 
kau!" 


"Betapapun kau membenci aku, kau tak dapat 
membinasakan aku," kata Giok Siu Sian Cu mengejek. 

Ketika itu terdengar dua siulan yang nyaring, dan mereka 
menoleh Lalu terlihat mendatanginya empat orang Hweeshio 
yang terus mengurung Bee Kun Bu, dan Giok Siu Sian Cu, 

"Nah! Bagaimana sekarang?" kata Giok Siu Sian Cu 
dengan manja kepada Bee Kun Bu, "Jika kau membenci aku, 
kau harus menghadapi Hweeshio-hweeshio ini seorang diri!" 

Bee Kun Bu tak dapat berbuat apa-apa terhadap wanita 
yang demikian kepala batu, Dalam keadaan yang terdesak itu, 
ia pikir lebih baik membiarkan kehendaknya wanita itu, Lalu 
menghadapi Tong Pun Hweeshio ia berkata: Taysu adalah 
kawan karib guruku, dan aku dari angkatan muda tentu tak 
berani bertindak sembrono, Dengan jalan ini aku minta Taysu 
antarkan aku menghadap kepada pemimpin kuil Ban Hut Si 
agar aku dapat menanyakan jejak guruku." 

Tong Pun Hweeshio mengerutkan kening, lalu me-nanya 
salah satu empat Hweeshio yang baru datang: "Hian Ceng 
Tojin dari partai Kun Lun apakah pernah datang ke kuil Ban 
Hut Si?" 

Hweeshio yang ditanya itu talu mengangkat toya besinya 
dan pegang melintang di depan dadanya sebagai tanda 
hormat, lalu menjawab: "Teecu belum dengar tentang itu, 
Tetapi pemuda ini adalah pemuda yang telah melarikan diri 
dari kuil kita, sehingga Ji Suheng menjadi murka karenanya, 
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Kita tak menduga dia berani datang kembali Kali ini kita tak 
akan memberikan kesempatan untuk dia melarikan diri pula." 

Tong Pun Hweeshio pandang wajahnya Bee Kun Bu, lalu 
berkata: "Karena aku pandang gurumu, Hian Ceng Tojin. Kali 
ini aku memberi ampun lagi kepadamu, Ayo! Lekas-lekas 
enyah dari sini!" 

Bee Kun Bu yang memikir keselamatan gurunya itu segan 
berlalu, ia hadapi Giok Siu Sian Cu yang berdiri dengan 
tenang mengusap-usap rambutnya sambil ter-senyum. ia ingin 
menanya pendapatnya, tetapi ia mundur lagi, Kemudian ia 
berkata lagi kepada Tong Pun Hwee-shio: "Aku diberitahukan 
oleh seorang kawan bahwa guruku betul-betul telah datang ke 
sini, Jika Taysu menganggap kawan karibnya dari guruku, 
Taysu tentu suka menolong menanyakan jejak guruku." 


Tong Pun Hweeshio menjadi gelisah, ia berkata: "Kau 
berlalu dari sini dulu, Nanti setelah aku kembali ke kuil, aku 
akan menanyakan hal itu. Jika betul Hian Ceng Tojin berada di 
dalam kuil, aku akan membujuk pemimpin kuil ini untuk 
melepaskan dia." 

Taysu sebagai kawan karib guruku, sudi kiranya 
memberikan kesempatan kepadamu menjumpai pemimpin 
kuil." Bee Kun Bu mendesak 

Belum lagi habis ucapannya itu, tiba-tiba Hweeshio yang 
tadi ditanya, membentak: "Meskipun kau bertangan tiga dan 
berkaki tiga, kau tak berhak menjumpai pemimpin kami!" 

Bee Kun Bu menjadi marah, dan ia ingin menyahut, tetapi 
didului Giok Siu Sian Cu yang mengejek: "Hwee-shio ini galak 
betul! Rupanya ia sudah bosan hidup!" 

Hweeshio itu sebetulnya murid Tio Pan, pemimpin kuil Ban 
Hut Si, bernama Sin Lei. ia sangat disayang oleh Tio Pan, dan 
ilmu silatnya pun lebih baik daripada saudara-saudara 
seperguruannya, Ketika Bee Kun Bu menolong Souw Hui 
Hong keluar dari kuil Ban Hut Si, ia kebetulan tak ada di dalam 
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kuil karena ia sedang keluar mengurus suatu perkara, Ketika 
ia kembali ia baru mendapat dengar bahwa dua Suheng dan 
dua Suteenya tak dapat menangkap Bee Kun Bu. Oleh karena 
itu ia sangat benci Bee Kun Bu. Akan tetapi Tong Pun 
Hweeshio berada di depa n nya, ia tak berani bertindak 
sewenang-wenang, 

ia tidak mengenal Giok Siu Sian Cu, maka ketika ia diejek, 
ia menjadi makin gusar Dengan tak banyak bicara lagi, toya 
besinya menyambar dengan jurus Kim Kong Sok Pik atau 
Baja Emas Menebas Lengan, disertai jeritnya: "Kita lihai 
siapakah yang bosan hidup!" 


Dengan tenang dan sambil tertawa Giok Siu Sian Cu 
loncat ke samping Bee Kun Bu mengegoskan sabetan toya 
besi itu, dan ia menanya Bee Kun Bu: "Apakah aku harus 
bunuh dia?" 

Lalu Giok Siu Sian Cu loncat ke samping Sin Lie dan 
berkata: "Baik! Biarlah aku suruh dia merasai sedikit sakit!" 
Lalu secepat kilat seruling batu Gioknya di tangan kanan 
menyerang dua Hweeshio yang berdekatan, dan tangan 
kirinya menepak punggungnya Sin Lei, 

Bayangan mangkok nasi tembaga dan angin yang keluar 
dari sabetaft seruling bertempur sangat dahsyatnya 

Caranya Giok Siu Sian Cu menyerang bukan saja sangat 
cepat, tetapi juga sukar dk)uga, Seolah-olah ia menyerang 
dadanya Sin Lei, tetapi ketika Sin Lei menjaga dadanya 
dengan toya besinya, tangan kirinya Giok Siu Sian Cu 
menepuk punggungnya 

Tepukan itu adalah totokan jalan darah di punggung. Sin 
Lei tidak keburu mengegos atau mengelit, ia hanya 
merasakan kedua tangannya menjadi lemas, dan toya besinya 
terlempar di tanah! 

Tong Pun Hweeshio terkejut ia tak dapat membiarkan 
perbuatan itu. ia loncat ke depan sambit menumbuk Giok Siu 
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Sian Cu dengan tempat nasi tembaganya dengan jurus Kai 
SanTo Liu atau Menggempur Gunung Membuka Jalan. 

Giok Siu Sian Cu tak berani menangkis, ia loncat 
mengapung dan terus menyodok dadanya Tong Pun 
Hweeshio dengan seruling batu Giok-nya. 

Tong Pun Hweeshio buru-buru menahan sodokan itu 
dengan genggamannya sambil melangkah mundur tiga tindak. 

"Ha! Ha! Taysu, jangan lari! Ayo layani aku main-main!" 
mengejek Giok Siu Sian Cu. Ejekan itu disertai sodokan tiga 
kali beruntun. 

Tong Pun Hweeshio menjerit sambil mengayun 
genggamannya yang seratus kati bertanya mengitari tubuhnya 
Tang! Tang! Tang!" terdengar tiga suara beradunya seruling 
dengan tempat nasi tembaganya. Tiga sodokan Giok Siu Sian 
Cu tertangkis, dan si Hweeshio menubruk lagi dengan 
genggamanannya. 

Meskipun genggaman itu sangat berat, tetapi si Hweeshio 
dapat mengendalikannya dengan leluasa dan cepat sekali, 
dan untuk sementara waktu terlihat berkelebatnya bayangan 
tempat nasi tembaga itu dan mendengungnya hembusan 
angin dari sabetan seruling batu Giok. 

Semua orang yang menyaksikan pertempuran itu berdiri 
terpesona! Kemudian Hweeshio-hweeshio yang lain mulai 
menyerang Bee Kun Bu, dan Bee Kun Bu terpaksa mencabut 
pedangnya-melakukan perlawanan 

Hweeshio-hweeshio yang menyerang Bee Kun Bu . adalah 
murid-murjd dari pemimpin partai Ngo Bi, Tio Pan Taysu, dan 
ilmu silatnya tinggi, Untung baginya, Sin Lei murid yang 
terpandai teliti ditotok jalan darahnya oleh Giok Siu Sian Cu 
tak berdaya. Bee Kun Bu harus melawan tiga orang Hweesio 
dengan pedang di tangan kanan Bee Kun Bu melawan 
dengan ilmu Hun Kong kiam Hoat (ilmu silat pedang yang 
memancarkan sinar) dan tinju kirinya mengirim jotosan-jotosan 
dengan ilmu Cap Pwee Lo Han Ciang (ilmu tinju yang 
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menyerang dari delapan belas jurusan), pedangnya menusuk, 
menyabet, membacok secepat kilat, sedangkan tinjunya 
mendorong, memukul, bahkan menyodok seperti palu besi" 

Di pihak Giok Siu Sian Cu dan Tong Pun Hweeshio 
pertempuran telah Berlangsung empat puluh jurus, dan 
masing-masing telah keluarkan semua kepandaiannya. 

Tong Pun Hweeshio adalah salah satu dari empat 
pemimpin partai Ngo Bi, dan tinggi sekali ilmu silatnya. 

Tetapi menghadapi Giok Siu Sian Cu, ia tak dapat 
kesempatan untuk memperoleh kemenangan ia harus 
menjaga diri dengan sepenuh tenaga, setelah pertempuran 
mulai masuk ke jurus empat puluh satu, Giok Siu Sian Cu 
menjerit, dan dengan ilmu Mo Im Cap pwee Jiauw atau 
Mencakar Awan dari delapan belas jurusan. 

Serulingnya berkelebat-kelebat berkilauan dengan cepat 
sekali, sedangkan ia sendiri terapung-apung laksana awan di 
langit. 

Tong Pun Hweeshio hanya berhasil menangkis dan 
menjaga diri selama tujuh-delapan jurus, dan ia mulai keteter 
Lalu tubuhnya sempoyongan seperti orang mabuk arak sambil 
meloncat ke kiri dan ke kanan untuk mengegos atau mengetit 
sodokan-sodokan seruling batu Giok satunya! Masih untung 
tempat nasinya dapat berkali-kali menangkis sodokan- 
sodokan seruling maut itu, dan sekian lamanya ia masih 
belum terluka." 

Giok Siu Sian Cu yang banyak pengalaman dan sering 
berkelana di banyak tempat pernah dengar tentang ilmu 
menggoyang-goyang tubuh untuk membikin mabuk lawan dari 
partai Ngo Bi. setelah melihat Tong Pun Hweshio 
sempoyongan, ia telah menduga bahwa Hweshio itu sedang 
menggunakan ilmu Cui Pwee Sian sat lim simhoat (ilmu 
menggoyang-goyang tubuh yang dapat membikin dewa-dewi 
mabuk) ia segera berlaku waspada. Demikianlah pertempuran 
berlangsung dengan serunya tanpa salah satu pihak 
memperoleh kesempatan melukai lawannya, 
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Di pihak Bee Kun Bu dengan menggunakan ilmu pedang 
Hun Kong Kiam Hoat dan ilmu tinju Cap pwee Lo Han Ciang, 
meskipun ia tak berhasil menerobos keluar dari kepungan 
ketiga Hweeshio, tapi ia masih dapat mempertahankan diri 
selama pertempuran yang telah berlangsung empat puluh 
jurus, 

Kemudian di tengah-tengah suara beradunya senjata- 
senjata tajam dan jeritan-jeritan dari orang-orang yang 
bertempur terdengar pula suara jeritan yang nyaring sekali 
Tiga Hweeshio yang melawan Bee Kun Bu segera loncat 
mundur berhenti bertempur, demikian pun Tong Pun 
Hweeshio. 

Bee Kun Bu menoleh ke arah jeritan yang ajaib tadi, ia 
tampak seorang Hweeshio tanpa senjata berdiri satu depa 
jauhnya dari mereka, Hweeshio itu mengenakan jubah merah, 
tubuhnya tinggi besar. Dia adalah Tio Pan Taysu, pemimpin 
dari partai Ngo Bi. 

Di sebelah kiri berdiri seorang Hweeshio berjubah putih, 
tubuhnya kurus kecil, sedangkan di sebelah kanan nya berdiri 
satu Niko (rahib wanita) yang mengenakan pakaian putih dan 
berusia lebih kurang empat puluh tahun. 

Ketika itu Sin Lei yang telah ditotok telah berhasil 
membebaskan diri dengan tenaga dalamnya. 

Bee Kun Bu segera dapat menduga bahwa yang datang itu 
adalah pemimpin-pemimpin dari partai Ngo Bj, maka ia lekas- 
lekas, membungkukkan diri memberi hormat sambil berkata: 
"Aku angkatan muda dari partai Kun Lun mohon berjumpa 
dengan angkatan tua dari partai Ngo BI Aku Bee Kun Bu 
menghaturkan hormat." 

Tio Pan Taysu tersenyum, ia mengawasi Bee Kun Bu 
sejenak, lalu mengawasi pula Giok Siu Sian Cu, dan berkata: 
"Maafi Maafl Tidak diduga jago silat yang terkenal di kalangan 
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Kang-ouw, Giok Siu Sian Cu, sudi datang mengunjungi 
pegunungan ini!" 

Giok Siu Sian Cu tersenyum: Taysu terlampau 
merendahkan diri. Aku hanya datang jalan-jalan saja," kata 
Giok Siu Sian Cu. 

Lalu Tio Pan Taysu menanya Bee Kun Bu: Tidak heran 
kau berani datang lagi, karena ada orang yang membantu 
kau." 

Bee Kun Bu menyahut dengan tergesa-gesa: "Aku datang 
kembali ke pegunungan Ngo Bi hanya ingin menanya tentang 
jejak Suhuku." 

HwetShio yang kurus kecil dan berdiri di sebelah kiri tiba- 
tiba mempelototkan, dan mengawasi dengan beringas kepada 
Bee Kun Bu. ia menanya dengan suara keras: "Apakah 
gurumu Hian Ceng Tojin?" 

"Betul!" jawab Bee Kun Bu. "Apakah Taysu pernah 
menjumpai dia?" 

Hweeshio itu berseru: "O Mi To Hut!" Lalu memejamkan 
matanya tidak bicara lagi, Bee Kun Bu yakin bahwa si 
Hweeshio kurus kecil itu mengetahui jejak gurunya, hanya 
segan memberitahukan kepadanya, Dalam napsunya ia 
menanya dengan suara keras: Taysu telah mengetahui jejak 
Suhuku, mengapa tidak sudi memberitahukan kepadaku? 
Apakah...." 

Tio Pan Taysu tertawa gelak-gelak memotong kata- 
katanya Bee Kun Bu: Tahukah kau tempat ini? Apakah kau 
anggap boleh sembarangan orang datang dengan 
sesukanya? Di kalangan Kang-ouw telah terkenal bahwa 
pengajaran partai Kun Lun sangat keras, Rupanya tata 
terbitnya kurang sempurna, Aku tak mengerti mengapa ketiga 
pemimpin dari partai Kun Lun telah mengajar seorang murid 
yang tak tahu peraturan serupa kau!" 

Dimaki demikian oleh Tio Pan Taysu, Bee Kun Bu tak 
dapat menjawab, ia berdiri terpaku di hadapannya, Tetapi 
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Giok Siu Sian Cu berkata sambil tertawa: "Ketiga pemimpin 
dari partai Kun Lun semuanya baik, Menurut pendapatku, 
mereka lebih baik daripada pemimpin-pemimpin partai Ngo Bi. 
lagi pula tentang urusan murid dari partai Kun Lun bukan 
urusanmu, Kau hanya berhak mengajar murid-murid partai 
Ngo Bi, dan tak berhak menasehatkan murid dari partai lain!" 

Hweeshio yang kurus kecil lalu buka kedua matanya dan 
mengawasi Giok Siu Sian Cu. Kemudian ia menanya: "Apakah 
kau jago silat wanita yang bernama Giok Siu Sian Cu?" 

Giok Siu Sian Cu tertawa: "Betul! Betul! Tapi siapakah 
nama Taysu? Aku juga ingin mengenalnya!" jawabnya 

Hweeshio kurus kecil memejamkan matanya, ia bersabda: 
"O Mi To Hut! Aku si Hweeshio tua ini adalah orang gunung, 
dan nama baikku tidak penting, dan aku tak perlu 
memberitahukan kepadamu!" 

Niko (Rahib wanita) yang berdiri di sebelah kanan tidak 
tahan tertawa, ia mengejek: "Di kalangan Kang-ouw nama 
Giok Siu Sian Cu memang terkenal sekali dan aku juga 
mengagumi Aku hari ini beruntung bisa melihat orangnya 
dengan kepala mata sendiri!" Lalu ia maju ke depan, 
mengangkat kedua tangannya dan bersabda: "O Mi To Hut!" 

Giok Siu Sian Cu segera insyaf bahwa ia kini menghadapi 
musuh yang tidak ringan. Hweeshio yang kurus kecil dan 
memejamkan matanya yang ia tak kenal mungkin lihay ilmu 
silatnya, Tio Pan Taysu ia telah tahu kepandaian ilmu silatnya 
Niko itu pasti tidak lebih bawah daripada ia dalam soal ilmu 
silat Tetapi ia tetap tenang, Sambil mengusap-usap rambutnya 
ia berkata: "Jika ingin menguji silat dengan aku, janganlah 
berlagak menanya ini atau menanya itu...." 

Ucapan itu ia barengi dengan serangan "Sam Seng Tui 
Goat" atau tiga bintang mengejar bulan, seruling batu Gioknya 
menyodok secepat kilat ke dadanya Niko itu tiga kali beruntun. 

Nikoh itu tidak keburu mencabut pedangnya yang 
dipancangkan di belakangnya, ia hanya mengegos ke 
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samping menghindarkan sodokan-sodokan seruling itu sambil 
melangkah mundur lima tindak. Kemudian dengan kedua 
tangannya ia balas menyerang dengan mengirim jotosan- 
jotosan yang gencar sekali, 

Tio Pan Taysu terperanjat, ia menjerit "Hei! Giok Siu Sian 
Cu! partai kami tidak mempunyai dendam atau permusuhan 
terhadap kau! Mengapa kau dengan tanpa alasan datang ke 
kuil Ban Hut Si untuk membikin ribut? Hari ini jika, kami lepas 
kau keluar hidup-hidup dari sini, nama partai Ngo Bi tak tahu 
harus taruh di mana!" 

Dengan sikap yang tetap tenang Giok Siu Sian Cu berkata: 
"Apakah kau kira kau dapat menahan aku dengan mudah di 
dalam kuil.,.?" kata-katanya belum selesai, Niko itu telah 
mencabut pedangnya dan menusuk pundak kanannya Giok 
Siu Sian Cu dengan jurus Thian Li Hun Ko atau Bidadari 
Menusuk Dari LangiL 


Giok Siu Sian Cu menangkis pedang itu dengan 
serulingnya, dan ia pun balas menyerang Lalu kedua wanita 
itu bertempur dengan sengitnya. Gidk Siu Sian Cu bertempur 
sambil mengawasi Tio Pan Taysu dan Tong Pun Taysu yang 
masing-masing berdiri di sebelah kiri dan kanan, tetapi si 
Hweeshio kurus kecil masih saja berdiri memejamkan kedua 
matanya memegang erat kedua tangannya dalam sikap 
bersembahyang, ia pun melihat Bee Kun Bu bertempur lagi 
melawan tiga orang Hweeshio. ia merasa khawatir jika Bee 
Kun Bu tak dapat bertahan melawan ketiga Hweeshio itu. 

Lalu dengan satu serangan cepat dan lihay ia mendesak 
Niko itu mundur dua langkah, dan ia loncat ke tempat Bee Kun 
Bu. Tetapi ia tidak menduga bahwa ia dicegat oleh Tio Pan 
Taysu yang segera loncat menghalau dengan mendorong 
kedua tinjunya ke depan dengan jurus Pai San To Hai atau 
Merobohkan Gunung dan Mem-balikkan Lautan, 

Tio Pan Taysu yang menjadi pemimpin kuil Ban Hut Si 
memiliki ilmu silat yang tinggi dan tenaga yang besar, Kedua 
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tinjunya bukan main dahsyatnya, dan memaksa Giok Siu Sian 
Cu loncat mundur Pada saat ia loncat mundur, Niko itu 
menusuk punggungnya dengan pedang-nya, Giok Siu Sian Cu 
berbalik dan mengetok pedang itu dengan serulingnya, Lalu 
dengan menotokkan kedua kakinya ia loncat ke atas untuk 
terjun kembali ke bawah dan menyodok Niko itu dengan 
serulingnya yang dilancarkan dengan ilmu Yun Liong Sam 
Hiam atau Naga Langit Muncul Di tiga Tempat. 

Niko itu harus lekas-lekas mundur atau binasa disodok 
oleh seruling lawannya, Benar-benar lihay iblis wanita ini, 
pikirnya, Baru saja ia ingin maju menyerang lagi, tapi terlihat 
Giok Siu Sian Cu menjepit rapat kedua betisnya, dan segera 
melonjak ke atas untuk loncat keluar beberapa depa jauhnya, 
ia menotok tanah dengan ujung jarinya, dan dalam dua kali 
loncat yang cepat sekali, ia berhasil mendesak mundur dua 
orang Hweeshio yang sedang mengerubuti Bee Kun Bu. ia 
berbisik: "Kita tak dapat bertahan lama, Kita harus lekas-lekas 
melarikan diri!" 

Tetapi Bee Kun Bu geleng kepala dan membentak: "Aku 
tidak minta atau suruh kau datang membantu akui Kau boleh 
lekas-lekas lari!" 

"Apabila kau tidak lari, kali ini kita berdua akan binasa,.,." 
Giok Siu Sian Cu mendesak, tetapi Niko itu telah menerjang 
dengan pedang terhunus dan berusaha menusuk dadanya, 
sedangkan Hweeshio-hweeshio yang mengerubuti Bee Kun 
Bu juga berbareng menyerang dengan toya-toya besi nya. 

Sambil meloncat tinggi menghindarkan diri dari tusukan 
pedangnya Niko itu, Giok Siu Sian Cu berseru kepada Bee 
Kun Bu: "Jika kau betuNbetul tidak ingin lari, akupun harus 
melawan terus!" Lalu ia putar seruling batu Gioknya dan 
menyerang secepat kilat kepada Niko itu, serangan itu hebat 
sekali, dan Niko itu tak dapat menahan, 

Bee Kun Bu juga bertempur dengan nekat ia lancarkan 
jurus-jurus Hui Pu Liu Coan (Air Terjun Ke Dalam Sungai), 
Heng Hua Cun Ji (Hujan Turun Di Musim Semi) dan Tui To 
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Tay San (Menggempur Roboh Gunung Taysan), dan ia 
berhasil membuka jalan keluar dari kepungan Hweeshio- 
hweeshio itu, 

Sin Lei Hweeshio menjadi lebih ganas melihat Bee Kun Bu 
berhasil membuka jalan, ia menyerang lagi dengan sekuat 
tenaga dengan toya besi nya. Tapi Bee Kun Bu berhasil 
mengegoskan diri, 

Setelah pertempuran berlangsung beberapa puluh jurus 
lagi, Bee Kun Bu merasa ia akan kehabisan tenaga, Giok Siu 
Sian Cu yang selalu memperhatikan Bee Kun Bu sambil 
melawan Niko itu tetek melihat bahwa Bee Kun Bu telah 
menjadi lelah, Ki rifeiyerang bertubi-tubi untuk mendesak 
mundur Niko itu, lalu loncat membantui Bee Kun Bu. Satu 
sabetan dengan jurus Thian Goa Lai Yun atau Awan Datang 
Dari Angkasa, memaksa seorang Hweeshio mundur, dan ia 
dapat berdiri di sampingnya Bee Kun Bu, ia berbisik: "Ayo, kita 
bersama-sama menggempur musuh...!" Belum lagi ucapannya 
selesai, satu jotosan Tio Pan Taysu datang menyerang, Giok 
Siu Sian Cu harus lekas-lekas loncat mundur, 

Giok Siu Sian Cu mengejek: "Ha! Kau menyerang di waktu 
orang tak berjaga! Beginikah caranya pemimpin partai Ngo Bi 
menyerang orang dengan curang?" 

Tanpa permisi kau telah menerobos masuk ke daerah kuil 
Ban Hut Si, apakah itu tidak melanggar peraturan Bu Lim?" 
batas Tio Pan Taysu, 

Giok Siu Sian Cu menyengir dan menantang: "Baiklah. 

Ayo, kalian semua datang menyerang! Aku siap melawan 
kalian semua!" 

"Ha! Melawan kau Giok Siu Sian Cu tak usah semua 
datang menyerang, Cobalah terima pukulan-pukulanku," kata 
Tio Pan Taysu, yang segera dibarengi dengan satu jotosan 
yang keras! 

Giok Siu Sian Cu menyabet dengan seruling dan mengirim 
jotosan ke pundak lawannya, Tio Pan Taysu harus menarik 
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kembali tinjunya atau hancur disabet seruling! Giok Siu Sian 
Cu tak dapat memperhatikan Bee Kun Bu lagi, karena ia 
terpaksa mencurahkan semua perhatian dan tenaganya 
melawan pemimpin partai Ngo Bi yang lihay itu, Tiap-tiap 
jotosan membawa maut, karena jotosan-jotosan itu disertai 
tenaga dalam yang luar biasa dahsyat nya, seolah-olah dapat 
merobohkan gunung! 

Giok Siu Sian Cu masih dapat melayani selama beberapa 
puluh jurus, tetapi ia merasa kalah tenaga, Dengan satu 
jeritan, ia rapatkan kedua betisnya, lalu loncat ke atas udara 
dengan serulingnya dari atas menyodok kepalanya dari Tio 
Pan Taysu. 

Tio Pan Taysu terkejut, ia harus lekas-lekas meng-gegos, 
ia berpikir: "Ai! Betul-betul lihay iblis wanita ini! Loncatan itu 
cepat dan tak terduga!" Lalu ia menunggu lawannya jatuh di 
tanah untuk menyerang lagi dengan tinju Kim Kong coan 
(Tinju Keras Seperti Baja) ialah ilmu tinju partai Ngo Bi yang 
sangat ditakuti di kalangan Kang-ouw. Giok Siu Sian Cu yang 
gesit, dan lincah, meskipun ia sudah letih, bukan suatu lawan 
yang enteng, dan selama pertarungan itu tidak kelihatan pihak 
mana yang lebih unggul! 

Tetapi Bee Kun Bu ketika itu telah terdesak, ia yang 
berwatak ksatria terpaksa menggunakan kelihayannya dan 
melupakan perikemanusiaannya. Dengan menjerit seperti 
orang gila, ia menyerang dengan jurus-jurus dahsyat dari Hun 
Kong Kiam Hoat, Ketika itu Sin Lei Hweeshio sedang 
mengemplang dengan toya besinya, dan tiga Hweeshio 
lainnya menyodok atau memukul dengan masing-masing toya 
besinya, 

Ya, keempat Hweeshio itu menyerang serentak Tetapi 
dengan jurus-jurus Ban Hong Cut Sao atau Puluhan Ribu 
Tawon Keluar dari Sarang dan Hui Pa Tang Ceng atau 
Gundulan Besi Memukul Lonceng, pedangnya terlihat 
berkilau-kilau menyabet, menebas, menusuk, bahkan 
membacok Hwee-shio-hweeshio itu! Keempat Hweeshio itu 
terpaksa mundur lagi, Mereka tak dapat maju, 
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Sin Lei Hweeshio menjadi gemas, tetapi kagum akan ilmu 
silat pedang lawannya, Tiba-tiba ia loncat maju sambil 
menyodok lawannya, ia terlambat, karena pedangnya Bee 
Kun Bu berhasil menusuk belakang lehernya! Ketika ia loncat 
maju, secepat kilat Bee Kun Bu mengegos, lalu menusuknya 
setelah putar pedangnya yang membingungkan Hweeshio- 
hweeshio lain-lainnya. 

Pada saat itu Bee Kun Bu menoleh ke arah Giok Siu Sian 
Cu dan Tio Pan Taysu, ia melihat mereka sedang bertempur 
dengan sengitnya, Tenaganya Tio Pan Taysu besar sekali, 
dan tiap-tiap jotosan menimbulkan hembusan angin, dan Giok 
Siu Sian Cu harus melawan dengan jurus Mo Im Cap pwee 
Jiauw atau Mencakar Awan Dari delapan belas jurusan, dan 
hanya terlihat lambaian pakaiannya yang halus dan lemas 
membingungkan lawannya, Tio Pan Taysu bertempur laksana 
geledek menyambar, tetapi Giok Siu Sian Cu mengelit atau 
mengegos laksana awan terapung-apung di hembusan angin 
di angkasa, menanti kesempatan mengirim totokan dengan 
serulingnya, 

pertempuran berlangsung demikian dahsyatnya, dan Bee 
Kun Bir"yang senantiasa memikirkan keselamatan gurunya, 
yakin tak dapat berhenti bertempur, dan tak dapat melarikan 
diri dari kepungan Hweeshio-hweeshio itu, ia harus melawan 
dengan menggunakan ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu (Langkah 
Ajaib) menghadapi empat Hweeshio dengan toya-toya 
besinya, Lagi pula Hweeshio-hweeshio itu adalah murid-murid 
yang lihay dari partai Ngo Bi Heng yang terkenal di kalangan 
Kang-ouw. 

Setelah pertempuran berlangsung lagi beberapa puluh 
jurus, Sin Lei Hweeshio putar toya besinya dan menyerang 
laksana ombak menyerang pantai, dan cara menyerangnya itu 
ditelad oleh kawan-kawannya, Bee Kun Bu terkurung rapat, 
tetapi ia masih dapat menghindarkan semua serangan- 
serangan itu dengan ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu, dan dalam 
sekejap saja ia dapat loncat keluar dari kepungan untuk 
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mendekati Tong Pun Hweeshio dan berkata dengan suara 
keras: 

"Hei! Angkatan tua! Kedua partai satu pada lain tidak 
mempunyai dendam apapun juga, Mengapa orang-orang 
partai Ngo Bi ingin bertempur membinasakan aku? Aku 
khawatir...." Belum habis kata-katanya itu ketika Sin Lei 
Hweeshio datang mengemplang dengan toya besinya, ia 
mengegos, tapi menyapu kedua kakinya Bee Kun Bu. Sapuan 
itu adalah jurus Shin Liong Cauw Tou atau Naga Sakti 
Menyeruduk dengan kepala, Suatu jurus istimewa dari ilmu 
silat toya Ngo Bi. Bee Kun Bu terkejut, dan yakin tak dapat 
menghindarkan diri dari sapuan itu. Lalu ia loncat menerkam 
Sin Lei Hweeshio, 

Tapi ternyata Sin Lei Hweeshio sangat gesit, ia dorong 
Bee Kun Bu dengan pasang melintang toyanya. Bee Kun Bu 
bertahan dengan tenaga dalamnya, tapi karena ia belum 
sembuh betul, maka darah keluar dari mulutnya, ia menjadi 
nekat Dengan jurus Cuan Im Ti Gwat atau Melalui Awan 
Memetik Bulan ia tusuk dadanya Sin Lei Hweeshio dengan 
ujung pe-dangnya, Bagaikan babi hutan yang mogok terluka, 
Bee Kun Bu mengamuk, dan tusukan dengan jurus Cuan Im Ti 
Gwat itu tak dapat dielakkan lagi oleh lawan nya. Bee Kun Bu 
cabut kembali pedangnya yang telah berlumuran darah, dan 
satu tendangan dahsyatnya melempar mayatnya Sin Lei 
Hweeshio tujuh-delapan kaki jauhnya! 

Tetapi Bee Kun Bu sendiri sudah menjadi sangat lelah dan 
lemas, darah masih terus keluar dari mulutnya, Untung 
baginya tiga Hweeshio lainnya menjadi terpaku melihat Sin Lei 
Hweeshio sudah menjadi mayat dengan dadanya yang 
berlumuran darah, Bee Kun Bu dapat kesempatan untuk 
menahan sakitnya dengan mengerahkan tenaga dalamnya, 

Ketiga Hweeshio itu tiba-tiba berbalik dan menyerang ia 
dengan serentak, agaknya ia akan dipukul mati oleh ketiga 
Hweeshio itu. Tiba-tiba dari atas loncat turut Giok Siu Sian Cu 
dengan jeritan yang membisingkan telinga, dan Tang! Tang! 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Tang!" serulingnya menangkis kemplangan ketiga toya besi 
dari Hweeshio-hweeshio itu! 

Lalu satu gentakan dari serulingnya memukul hancur batok 
kepala seorang Hweeshio. 

Ketika itu Giok Siu Sian Cu sedang melawan Tio Pan 
Taysu dengan ilmu Mo Im Cap pwee Jiauw, ia mendengar 
jeritan Bee Kun Bu, ia segera loncat ke samping Bee Kun Bu 
justru pada saat ketiga Hweeshio menyerang serentak, 

Dengan serangan yang gencar, dengan mudah sekali ia 
mendesak mundur kedua Hweeshio lainnya, ia lihat Bee Kun 
Bu sudah tak berdaya, Kedua matanya terpejam, mukanya 
pucat pasi, dan pakaiannya berlumuran darah! Dengan tak 
tertahan air matanya mengucur melihat keadaan kekasihnya 
itu! 


justru pada saat ia bersedih hati, Tong Pun Hweeshio telah 
mengangkat tempat nasi tembaganya, dan Niko itu telah 
mengangkat pedangnya untuk loncat mengurung ia dari kiri 
dan kanan sedangkan Tio Pan Taysu telah mengumpulkan 
semua tenaga dalamnya untuk mengirim tinju mautnya! 

Giok Siu Sian Cu mengenak gigi, dan secepat kilat ia totok 
Niko itu dengan jurus Siauw Cit Thian Lam atau Telunjuk Sakti 
Menusuk Ke Selatan, ia telah yakin bahwa Niko itu yang 
paling gampang digempur, dan betul saja Niko itu loncat 
mundur ia loncat keluar sambil memeluk Bee Kun Bu yang 
telah pingsan, Tetapi Niko itu, setelah loncat mundur segera 
maju lagi dan mengirim jotosan yang mengenai lengannya 
Bee Kun Bu. 

jotosan itu di luar dugaannya Giok Siu Sian Cu, ia 
berusaha menangkis, tetapi ia sendiri kena dipukul oleh Niko 
itu, dan ia rasa lengan kanannya sakit sekali 

Tio Pan Taysu membentak: "Giok Siu Sian Cu! Partai kami 
tidak mempunyai permusuhan dengan kau. peristiwa kali ini 
adalah ciptaanmu! jika kau tidak menyerah, jangan harap kau 
dapat keluar lagi! 
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Giok Siu Sian Cu tidak segera menyahut ia sedang 
menahan sakit dan mengerahkan tenaga dalamnya untuk 
menyembuhkan sakit dari pukulan tadi, Sedang sesaat baru ia 
berkata mengejek: "Kalian semuanya mengaku salah satu 
partai silat jempolan di kalangan Bu Lim, tetapi tindak 
tandukmu semuanya tidak satu yang tidak melanggar 
peraturan Kang-ouw!" 

Tio Pan Taysu menjadi marah, ia membentak: "Kau jangan 
sembarang kata! Dalam hal apakah kami melanggar peraturan 
Kang-ouw?" 

"Dengan jumlah yang lebih banyak kalian memukul kami 
berdua, apakah ini tidak melanggar peraturan Bu Lim?" jawab 
Giok Siu Sian Cu. 

Tapi kau telah menerobos masuk di daerah kami tanpa 
permisi Bukankah kau telah melanggar peraturan Bu Lim?" 
tanya Tio Pan Taysu, 


Ketika itu Giok Siu Sian Cu telah merasa sakitnya hilang, 
dan tenaganya pulih kembali ia tidak bicara lagi, tapi ia 
menyodok Tio Pan Taysu dengan serulingnya, Tio Pan Taysu 
tidak berani menangkis dengan tangannya, ia loncat mundur 
menghindarkan diri dari sodokan maut itu! Lalu ia maju 
mengirim jotosan-jotosan dengan kedua tinjunya, Giok Siu 
Sian Cu yakin bahwa jotosan-jotosan itu seperti palu besi yang 
beratnya seribu kati, ia pun tak berani menangkis, ia hanya 
loncat mundur Tapi Tio Pan Taysu terus menyerang seperti 
kerbau gila, dan tiap-tiap jotosannya dilancarkan secepat kilat! 

Giok Siu Sian Cu mengerti bahwa ia tak dapat melarikan 
diri lagi, Sambil dengan lengan kirinya, memeluk Bee Kun Bu 
yang pingsan tangan kanannya menangkis dan menyerang 
lawannya, pertarungan itu bagi Giok Siu Sian Cu adalah 
pertarungan nekat, dan jika terpaksa ia rela berkorban untuk 
membela Bee Kun Bu, ia keluarkan semua kepandaiannya 
dan dapat meladeni Tio Pan Taysu selama tiga puluh jurus 
lebih. 
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Tong Pun Hweeshio dan Niko itu hanya berdiri di samping 
menyaksikan pertempuran yang dilakukan dengan ilmu silat 
yang tinggi itu dengan penuh perhatian, dan merasa kagum 
akan ketangkasannya Giok Siu Sian Cu yang dapat menahan 
jotosan-jotosan Kim Kong Coan dari Suhengnya. "Lihay benar 
wanita ini. jika dia terlepas dari tangan kita, di kemudian hari 
partai Ngo Bi tentu akan mengalami banyak pusing kepala 
menghadapi dia!" pikir Niko itu. 

Lalu Niko itu bertindak maju satu langkah, begitupun Tong 
Pun Hweeshio bertindak maju satu langkah, siap sedia 
membunuh mati Giok Siu Sian Cu jika dia terlepas dari 
jotosan-jotosan Tio Pan Taysu. 

sebetulnya selama hidupnya dan selama ia berkecimpung 
di kalangan Kang-ouw, Giok Siu Sian Cu pernah melawan 
banyak jago-jago silat, tetapi belum pernah ia bertempur 
demikian sengit dan payahnya seperti sekarang menghadapi 
orang-orang dari partai Ngp Bi itu. Dengan sambil memeluki 
Bee Kun Bu ia harus melawan lebih hati-hati lagi, karena ia 
harus menjaga juga Bee Kun Bu dari serangan-serangaa 

Pada satu saat ia melihat lowongan, ia menyerang tiga 
kali beruntun dan mendesak Tio Pan Taysu loncat mundur ia 
berusaha lari keluar dengan membawa Bee Kun Bu, tetapi Tio 
Pan Taysu sudah mengejar lagi dengan mengirim satu tinju, 
Giok Siu Sian Cu telah menduga serangan itu, ia mengegos 
sedikit ke samping dan tinju itu lewat, lalu seruling di tangan 
kanannya menyabet dengan jurus Kong Ciok Kai Pin atau 
Burung Merak Mementang Sayap, Tio Pan Taysu terkejut, ia 
lekas-lekas tarik tinju kirinya yang ia ingin kirim ke tubuhnya 
Giok Siu Sian Cu tadi dan lekas-lekas mengegos ke samping, 

"Ha! Di mana kau ingin bersembunyi?" mengejek Giok Siu 
Sian Cu, sambil menotok lagi tubuhnya Hweeshio yang tinggi 
besar itu, 

Segera terdengar jeritan keras laksana meraungnya 
harimau yang sedang mengamuk Tio Pan Taysu kena ditotok 
pundaknya, dan ia menjerit kesakitan sambil loncat mundur 
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enam-tujuh langkah, Hampirsaja ia jatuh tersungkur, Tetapi 
Giok Siu Sian Cu juga kena dipukul punggungnya oleh tinju 
kirinya Tio Pan Taysu sehingga ia pun loncat mundur satu 
depa jauhnya dan dijotos dari kiri dan kanan oleh Niko itu dan 
Tong Pun Hweeshio pukulan di punggung dari tinju Tio Pan 
Taysu sudah cukup merobohkan ia, ditambah dengan dua 
tinju lagi dari Niko dan Tong Pun Hweeshio, ia telah tambah 
menderita luka-luka hebat di dalam tubuhnya, Dengan 
memeluk erat-erat Bee Kun Bu, ia jatuh telentang di atas 
tanah! 

Niko dan Tong Pun Hweeshio lari menghampiri Tio Pan 
Taysu dan menanya berbareng: "Apakah kau luka parah?" 

Tio Pan Taysu geleng-geleng kepalanya dan pejamkan 
kedua matanya, tetapi tidak bicara, Mereka segera yakin 
bahwa Tio Pan Toa-su telah menderita luka parah, Lau Niko 
itu loncat menghampiri Giok Siu Sian Cu yang ketika itu 
berusaha bangun, Mukanya Giok Siu Sian Cu sudah pucat 
sekali, rambutnya terurai tak keruan, dan darah keluar dari 
mulut dan hidungnya, tangan kirinya masih memegangi Bee 
Kun Bu, tetapi seruling di tangan kanannya telah terlepas, 

ia mengawasi Bee Kun Bu dengan tak menghiraukan Niko 
yang menghampiri dengan pedang terhunus, 

Niko itu menandalkan ujung pedangnya di atas dadanya 
Giok Siu Sian Cu dan menanya dengan sikap yang mengejek: 
"Giok Siu Sian Cu! Mungkin kau tidak bermimpi bahwa kau 
akan tewas di daerah Ban Hut Si!" 

Giok Siu Sian Cu seolah-olah tak gubris ujung pedang 
yang ditandalkan di atas dadanya, ia mengawasi Niko itu, lalu 
memandang lagi Bee Kun Bu yang masih pingsan untuk 
berbisik: "Dik! Dik Kun Bu! Bukalah matamu dan pandanglah 
aku, karena aku segera akan binasa...." Darah keluar deras 
dari mulutnya merintangi ucapan nya. 

Niko itu berkata dengan suara gemetar: "Giok Siu Sian 
Cu!.... Aku sekarang membunuh kau...." 
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Giok Siu Sian Cu berusaha bangun, dan ia peluk Bee Kun 
Bu erat-erat sebagai meminta diri karena ia akan 
meninggalkan dunia yang fana! 

justru pada saat itu, suara yang nyaring dan garing 
memecahkan suasana yang sunyi senyap dan tegang itu, 
Suara itu lantas mengejek: "Lekas taruh pedangmu dan 
mundur tiga langkah!" Niko itu menoleh ke arah orang yang 
mengejek ia, dan ia melihat berdirinya seorang tua yang 
jaraknya hanya satu depa lebih jauhnya tengah mengawasi ia 
dan rupanya siap sedia melontarkan lingkaran baja di 
tangannya! 

Niko itu terperanjat tetapi si orang tua itu meng-ancam: 
"Apa kau ingin rasai lingkaran bajaku ini?" 

Ketika itu Tong Pun Hweeshio segera loncat menerkam si 
orang tua sambil membentak: "Hei! Ouw Lam Peng! Untuk 
maksud apakah kau datang ke kuil Ban Hut Si?" 

Ouw Lam Peng mengegos dan tangan kirinya menggeprak 
punggungnya Tong Pun Hweeshio, sedangkan lingkaran baja 
di tangan kanannya dilontarkan secepat kilat 

Lingkaran gelang tersebut yang sebesar bulan langsung 
terbang menyerang Ntko, Harus diketahui bahwa lingkaran 
baja terbang dari Ouw Lam Peng adalah senjata yang sangat 
dimalui di kalangan Kang-ouw, Angin dari lingkaran itu santar 
terdengarnya, sekejap saja lingkaran itu telah terbang 
menyerang kepalanya Niko, 

-000O000- 


Jago-jago silat partai Thian Liong mengunjuk gigi 

Melihat lingkaran besi terbang menyerang kepalanya, Niko 
itu segera menangkis dengan pedangnya, Lingkaran beradu 
dengan pedang, dan kembang api terbit dari beradunya kedua 
senjata itu, Niko itu rasakan lengannya sakit, dan terdorong 
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mundur dua langkah, Lingkaran baja itu terbang terus dan 
membentur satu batu karang yang segera menjadi hancur 

Ouw Lam Peng harus melawan Tong Pun Hweeshio dan 
mendesaknya mundur tiga depa lebih sebelum ia dapat 
datang menghampiri Giok Siu Sian Cu, Ketika itu Tio Pan 
Taysu sudah dapat buka kedua matanya dan orang yang 
pertama ia lihat adalah Ouw Lam Peng. ia bangun dan jalan 
menghampiri Niko itu menjadi cemas melihat Tio Pan Taysu 
mendekati Ouw Lam Peng, "De-ngan luka di dalam tubuh 
bagaimanakah dia dapat melawan?" pikirnya, Lalu ia loncat 
dan jalan mengikuti Tio Pan Taysu, 

Pada saat itu si Hweeshio kurus kecil membuka matanya 
dan memandang segala sesuatu di sekitarnya, Ketika ia 
melihat Ouw Lam Peng, ia berseru: "O Mi To Hut! Ouw Si Cu 
(pemimpin Ouw), kau baikkah? Apakah kau masih ingat aku si 
Hweeshio tua ini?" ia pun menghampiri Ouw Lam Peng. 
Teguran itu mengejutkan Ouw Lam Peng. Mukanya berubah, 
tetapi lekas tenang kembali Sambil memegang lingkaran 
bajanya ia ambil dari punggungnya ia berkata sambil 
tersenyum: "Aku baik-baik saja, Terima kasih, Tetapi rupanya 
kali ini kalian bisa menang karena orang-orangmu berjumlah 
lebih banyak!" 

sekonyong-konyong dari bawah puncak terdengar siulan 
yang panjang dan nyaring, suara gemanya agak lama 
sebelum orang yang bersiul itu tiba di atas puncak. 

Tio Pan Taysu menoleh ke arah suara itu, dan melihat 
bukannya seorang, tetapi dua orang datang berbareng, dan 
dalam sekejap saja kedua orang itu telah berada hanya 
beberapa kaki di belakangnya, 

Mereka mengenakan baju kurung, dan berusia lebih 
kurang lima puluh tahun, yang di sebelah kiri memakai baju 
kurung kuning dan mengikat kepala, bersenjatakan kipas yang 
panjangnya lebih kurang dua kaki. Yang di sebelah kanan 
berbaju kurung hijau, dan di atas pundaknya menonjol keluar 
sebilah golok besar, sedangkan di tali pinggangnya 
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tergantungkan satu kantong Piauw (Piauw = potongan besi 
kecil berujung tajam), 

Ouw Lam Peng nampaknya sangat hormati orang yang 
berbaju kuning itu, karena ia memberi hormat dengan 
membungkukkan tubuhnya, 

Orang berbaju kuning itu tersenyum dan berkata: "Ouw 
Piauw Tauw (Pemimpin cabang partai silat Ouw) terlampau 
hormat," Lalu Ouw Lam Peng menghadapi si Hweeshio kurus 
kecil dan berkata: "Hweeshio ini rupanya panjang umurnya!" 

Si Hweeshio tertawa gelak-gelak dan menjawab: "Aku 
selalu dijaga oleh Hut-co kau ingin aku si Hweeshio ini mesti 
mati bagaimana?" 

Si baju kuning mengejek: "Aku kira Hut-co tidak menahan 
kau untuk kau membantu kami melakukan suatu urusan yang 
mulia!" 

Si Hweeshio berubah mukanya, ia mengawasi si baju 
kuning dengan kedua matanya terbelalak Kemudian ia berkata 
dengan satu senyuman terpaksa: "Ong Si Cu (Pemimpin 
cabang silat Ong) terlampau mentaati tata tertib, Meskipun 
pemimpin partai Thian Liong, Souw Peng Hai sekalipun, dia 
tidak berani mempermainkan aku si Hweeshio tua ini." 

Belum lagi si baju kuning membuka mulut, tiba-tiba 
terdengar suara seorang wanita, Mereka yang baru datang itu 
semuanya memiliki ilmu silat yang sangat tinggi, dan suara 
wanita yang terdengar jauh itu membikin mereka berhenti 
bicara, Segera seorang gadis yang berpakaian sebagai 
seorang jago silat wanita lari mendatangi ia berlari-lari sampai 
di depannya si baju kuning, ia menyeka air keringatnya, lalu 
berkata dengan sengal-sengal: 

"Ai! Aku cape setengah mati...." ia berhenti ketika melihat 
Bee Kun Bu yang masih pingsan dan sedang dipeluki oleh 
seorang wanita berpakaian serba hitam dan tak bergerak ia 
terkejut melihat wanita berbaju hitam itu mengeluarkan darah 
dari hidung dan mulutnya, Gadis yang baru datang itu tidak 
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lain tidak bukan ialah Souw Hui Hong, puteri kesayangan 
pemimpin partai silat Thian Liong, Souw Peng Hai. 

Ketika Bee Kun Bu berpisah dari ia di dekat kota Tiong 
Leng, ia yang sangat sayang Bee Kun Bu selalu memikir 
keselamatannya, ia mengawasi Bee Kun Bu berlalu tanpa 
menoleh ke belakang, ia menjadi sedih hati, dan menangis di 
bawah sebuah pohon, Entah berapa lama ia menangis, ketika 
ia mengangkat kepalanya, ia melihat seorang dengan baju 
kuning, berikat kepala dan berusia lebih kurang lima puluh 
tahun duduk di sampingnya. 

Setelah mengenali orang itu, seperti satu anak yang 
manja, ia tubruk orang berbaju kuning itu, dan menangis di 
dalam pelukannya melampiaskan kesedihannya. Lalu ia 
keluarkan isi hatinya: "Ong Siok (Paman Ong), aku dihina oleh 
orang, Ayahku telah membiarkan aku seorang diri di tempat 
yang jauh ini, tidak mencarinya, Ayah membiarkan aku dihina 
orang lain...." 

Sambil mengusap-usap rambutnya gadis itu, si baju kuning 
berkata: "Aku telah datang, siapakah yang menghina kau? 

Aku nanti berikan hajaran ke-padanya!" 

Nampak Souw Hui Hong berubah menjadi sangsi Apakah 
ia harus memberitahukan bahwa Bee Kun Bu yang menghina 
ia? Harus diketahui bahwa si baju kuning ini adalah pemimpin 
cabang partai Thian liong yang lihay ilmu silatnya diantara 
kelima pemimpin-pemimpin cabang lain, dan ilmu silatnya 
hanya di bawah Souw Peng Hai, pemimpin partai silat Thian 
Liong. 

Betul namanya sama tingkatnya dengan pemimpin- 
pemimpin cabang-cabang bendera merah, biru, putih dan 
hitam, tetapi pada hakekatnya ia menduduki tempat wakil 
pemimpin partai Thian Liong, dan semua pemimpin cabang itu 
menghormati padanya, Souw Peng Hai telah dapat menakluki 
pemimpin-pemimpin cabang-cabang bendera merah, biru, 
putih dan hitam dengan ilmu silatnya. 
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Tetapi terhadap pemimpin cabang bendera kuning ini, 
yang bernama Ong Han Siong, cara menaklukinya lain sekali 
Souw Peng Hai telah mengujungi ia di tempat bertapanya di 
pegunungan Yen Tang San, dan telah dengan susah payah 
membujuk ia keluar membantu pemimpin partai Thian Liong 
agar ia dapat berdiri sejajar, atau lebih tinggi, dengan partai- 
partai silat yang terkenal di kalangan Bu Lim. 

Ong Han Siong bukan saja tinggi ilmu silatnya, tetapi juga 
mahir sekali di dalam kesusasteraan. ia paham betul tentang 
kitab-kitab Si Su Ngo Keng (Sastra kuno dari pujangga- 
pujangga zaman purbakala) dan kitab-kitab suci lain-lainnya. 
Selama ia bertapa tiga puluh tahun lebih di pegunungan Yen 
Tang San, ia selalu mempelajari dan berlatih segala ilmu silat, 
ilmu pengobatan dan ilmu melumpuhkan sihir Souw Peng Hai 
dapat menjagoi di kalangan Kang-ouw dengan partai Thian 
Liongnya adalah berkat petunjuk dan bantuannya Ong Han 
Siong. 


Souw Hui Hong yang sedari kecil selalu mengikuti | 
ayahnya, dan menjadi besar selama ada partai Thian Liong, 
mengenal betul watak dan sifat Ong Han Siong pamannya itu, 
wajahnya Qng Han Siong yang mirip seorang pelajar dan 
ramah menutupi wataknya yang congkak dan adem tak 
terhingga, dan ia tak suka bertempur melawan musuh, Tetapi 
jika ia turun tangan, maka keras dan kejam serangan- 
serangan dan hajaran-hajarannya, Selama dua puluh tahun 
berdirinya partai Thian Liong, ia hanya baru dua kali 
menggempur musuh: sekali diberitahukan oleh Co Hiong, dan 
sekali lagi, Souw Hui Hong melihat dengan kepala matanya 
sendiri 

Dan musuh yang digempur oleh Ong Han Siong adalah 
jago jago silat yang sangat dimalui di kalangan Kang-ouw. 

Jago silat itu mula-mula telah mengalahkan lima jago-jago silat 
dari cabang bendera kuning sehingga Ong Han Siong yang 
menjadi pemimpinnya menjadi murka, Dengan tangan 
telanjang ia mengirim jotosan-jotosannya, dan hanya dalam 
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tiga jurus, jago silat itu menjadi mayat! peristiwa itu dilihat oleh 
Souw Hui Hong sendiri 

Betul Souw Hui Hong mendongkol terhadap Bee Kun Bu 
yang telah perlakukan ia dengan sikap yang adem, tetapi ia 
sangat sayang pemuda itu. ia yakin bahwa jika ia sebut 
namanya Bee Kun Bu, maka pemuda itu pasti tewas di tangan 
Ong Han Siong, Dalam keadaan yang serba salah itu, ia 
hanya menangis terus. 

Ong Han Siong yang telah menanti jawaban agak lama, 
dan melihat sikap gadis itu, mendesak: "Apakah yang 
membikin kau sedih? Jika kau tak memberitahukan kepadaku, 
bagaimanakah aku dapat menolong? jawablah bahwa 
Pamanmu ini tidak akan mengecewakan kau." 

Tiba-tiba ia ingat akan peristiwa bagaimana ia ditolong 
oleh Bee Kun Bu. ia segera menjawab: "Aku telah ditawan 
oleh para Hweeshio-hweeshio dari kuil Ban Hut Si, dan telah 
disekap di dalam gua sehingga beberapa hari aku kejaparan!" 

"Berapa hari kau disekap dan dibikin lapar oleh Hweeshio- 
hweeshio dari Ban Hut Si?" Ong Han Siong menanya, 

"Dua hari," jawab Souw Hui Hong. 

Ong Han Siong tertawa dan berkata: "Baik! Aku segera 
pergi ke kuil Ban Hut Si untuk menangkap Tio Pan Taysu, 
pemimpin partai Ngo Bi. Lalu kita sekap dia di markas besar 
partai Thian Liong dan membikin ia kelaparan dua puluh hari!" 

Souw Hui Hong berhenti menangis, dan berbalik menjadi 
gembira, ia seka air matanya dengan sapu ta-ngannya, lalu 
berkata: "Paman, kita berangkat sekarang ke pegunungan 
Ngo Bi San." ia ingat juga bahwa Bee Kun Bu sedang menuju 
ke pegunungan itu. 

"Mengapa demikian tergesa-gesa? Hweeshio-hweeshio 
dari kuil Ban Hut Si tak akan lari kemana-mana, Kita 
berangkat besok pun tak akan terlambat kata Ong Han Siong 
dengan tenang, 
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Tetapi Souw Hui Hong tak sabar Karena dalam hatinya ia 
khawatir keselamatannya Bee Kun Bu. la geleng-geleng 
kepalanya dan berkata: "Aku sangat benci Hweeshio- 
hweeshio itu, lebih lekas mereka dihukum, lebih senang aku 
merasa." 

Ong Han Siong berkata lagi: Tetapi Ouw Piauw Tauw 
pemimpin cabang bendera merah, dan Yap Piauw Tauw 
pemimpin cabang bendera putih telah datang ber-sama-sama 
aku ke sebelah barat dari propinsi Sucoan ini, dan aku telah 
berjanji malam ini bertemu di kota Hua Yang. Aku harus 
memberitahukan mereka dulu baru dapat berangkat ke 
pegunungan Ngo Bi San." 

Souw Hui Hong bertambah gembira mendengar bahwa 
Ouw Lam Peng dan Yap Eng Ceng juga berada di daerah itu, 
Dengan manja ia berkata: "Paman, ayo kita lekas-lekas pergi 
ke kota Hua Yang!" 

Betapapun congkak dan sombongnya Ong Han Siong 
sangat setia terhadap Souw Peng Hai, pemimpin partai silat 
Thian Liong itu ayahnya Souw Hui Hong itu, ia pun sangat 
sayang gadis itu, dan ia tak dapat menolak permintaannya, ia 
hanya tersenyum dan berkata: "Baik-lah, Kita berangkat 
sekarang." Lalu dengan ilmu meringankan tubuh ia lari dengan 
pesat sekali, sehingga Souw Hui Hong harus mengejarnya 
sekuat tenaga, 

Ong Han Siong tampaknya seperti orang ber!eng-gang- 
lenggang kangkung dengan larinya yang laksana awan 
terhembus angin dengan pesatnya, tetapi Souw Hui Hong 
harus mengejarnya dengan susah payah. Ong Han Siong 
merasa kasihan melihat gadis yang dipaksa berlari-lari, 

Setelah menempuh jarak lebih kurang dua puluh lie, ia 
berhenti dan berkata: "Jika kau dapat berlari secepat aku, 
maka kita dapat tiba di kota Hua Yang sebelum gelap, Mari 
aku bantu kau berlari." 

Lalu dengan tangan kanannya ia mendorong punggungnya 
si gadis, melanjutkan perjalanannya, Mereka berlari pesat 
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sekali, dan Souw Hui Hong tak merasa letih lagi didorong 
punggungnya oleh paman angkatnya itu. 

Mereka tiba di kota Hua Yang setelah hari menjadi senja, 
partai silat Thian Liong juga mempunyai ranting di kota Hua 
Yang, Pada saat mereka menginjak kota Hua Yang segera 
datang menyambut dua orang yang bertubuh tinggi besar 
yang segera membungkukkan tubuh memberi hormat di 
hadapan Ong Han Siong, Beberapa puluh ranting di propinsi 
Sucoan telah didirikan oleh Ong Han Siong, dan semua 
kepala ranting kenal kepadanya. 

Kedua orang tadi segera mengajak Ong Han Siong dan 
Souw Hui Hong ke suatu rumah penginapan, dimana Quw 
Lam Peng dan Yap Eng Ceng telah berada di rumah 
penginapan itu menunggu kedatangannya. Souw Hui Hong 
yang cemas akan keselamatannya Bee Kun Bu tak dapat 
berbuat lain daripada mendesak Ong Han Siong segera 
berangkat, maka ketiga pemimpin itu menuruti kehendaknya, 
Dengan perahu mereka berlayar menuju ke kota Ka Teng, dan 
setelah mendarat di kota Ka Teng, mereka melanjutkan 
dengan berjalan kaki ke pegunungan Ngo Bi San. 

Souw Hui Hong harus dibantu oleh Ong Han Siong agar 
dapat berjalan lebih pesat Ketika mereka tiba di puncak Ban 
Hut Teng, mereka mendengar pertempuran sedang 
berlangsung sangat seru nya. 


Ouw Lam Peng paling dulu mendaki puncak itu, dan tiba di 
atas ketika si Niko tengah hendak menusuk mati Giok Siu Sian 
Cu. Dengan melontarkan lingkaran bajanya ke arah Niko itu, 
Ouw Lam Peng telah menolong jiwanya Giok Siu Sian Cu, Tak 
lama kemudian pun Ong Han Siong dan Yap Eng Ceng tiba di 
atas puncak, diikuti paling belakang oleh Souw Hui Hong yang 
segera menyaksikan Bee Kun Bu dalam keadaan pingsan di 
dalam rangkulan Giok Siu Sian Cu. 

la menjerit, lalu menubruk tubuhnya Bee Kun Bu! 
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Dalam keadaan yang kacau itu, ia tak menghiraukan 
orang-orang lain. Ketika ia lari hendak menubruk Bee Kun Bu, 
ia kebetulan menghadapi Tio Pan Taysu, Tong Pun Hweeshio 
berdiri paling dekat Tio Pan Taysu, Ketika Souw Hui Hong lari 
menubruk, ia kira gadis itu ingin menyerang Tio Pan Taysu, ia 
angkat tempat nasi tembaganya dan berseru: "Gadis ini besar 
nyalinya..." dan tempat nasi tembaga itu menggeprak datangi 

Souw Hui Hong yang sedang gelisah dan bingung tidak 
perhatikan serangan maut itu, ia hanya merasa hembusan 
anginy lebat di punggungnya, dan dibarengi dengan suara 
"Tang!.... Bruk!" Tempat nasi tembaga itu telah dikebut oleh 
kipas baja Ong Han Siong dan terpental jatuh di tanah! Souw 
Hui Hong tidak mengetahui bahwa ia hampir binasa dikejar 
tempat nasi tembaga itu, ia terus lari menubruk Bee Kun Bu, 
lalu merampas pemuda itu dari rangkulan Giok Siu Sian Cu! ia 
tidak menghiraukan sama sekali orang-orang lain yang 
mengawasi ia. ia raba dadanya Bee Kun Bu dan masih dapat 
merasa jantungnya mendenyut ia membalikkan tubuhnya Bee 
Kun Bu dan berusaha menolong menyadarkan pemuda itu 
dengan memijatdan menggosok-gosok dada-nya. 

Ketika itu Tong Pun Hweeshio telah didesak mundur oleh 
Ong Han Siong, sedangkan Ouw Lam Peng dengan lingkaran 
bajanya dan Yap Eng Ceng dengan goloknya telah siap sedia 
menanti segala kemungkinan 

Ong Han Siong tetap bersikap tenang, ia mengipas-ngipas 
dengan kipas bajanya seolah-olah tidak menghadapi sesuatu, 
Satu kebutan dari kipas bajanya telah membikin tempat nasi 
tembaganya Tong Pun Hweeshio 

terpental dan dua sodokan telah mendesak Tong Pun 
Hweeshio mundur ia menyaksikan sikap Souw Hui Hong yang 
berusaha menyadarkan Bee Kun Bu! Dengan tenang ia 
menghampiri dan menanya: "Hong Jie, siapakah pemuda 
yang kau ingin tolong itu?" 

"Ong Siok-siok! Lekas tolong dia!" meminta Souw Hui 
Hong. 
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Ong Han Siong mengawasi pemuda itu dan menanya lagi: 
"Siapakah orang ini? Mengapa kau hendak tolong dia?" 

"la pernah menolong jiwaku, dan aku harus membalas 
budinya!" jawab Souw Hui Hong. 

Ong Han Siong tersenyum, Dengan tenang ia berjongkok 
Lalu dengan tangan kirinya ia pijat jalan darah di punggungnya 
Bee Kun Bu, dan kemudian mengurut jalan-jalan darah di 
bagian perut, lambung dan belakang lehernya, 

Sejenak kemudian, Bee Kun Bu menarik napas panjang 
dan perlahan-lahan membuka kedua matanya. 

Bukan main gembiranya Souw Hui Hong, ia membantu 
Bee Kun Bu bangun untuk duduk di atas tanah, dan menanya: 
"Coba kau lihat siapa yang datang!" 

Bee Kun Bu tersenyum dan mengangguk ia ingin bicara, 
tetapi darah keluar lagi dari mulutnya sehingga pakaian Souw 
Hui Hong kecipratan darahnya. 

Gadis itu terkejut, lalu merangkul Bee Kun Bu dengan air 
mata berlinang. 

Ong Han Siong juga mengawasi Giok Siu Sian Cu yang 
masih terlentang di samping Bee Kun Bu dan kedua matanya 
mengawasi Bee Kun Bu yang dirangkul Souw Hui Hong. 

Adegan yang memilukan hati itu telah membikin semua 
jago-jago silat dari pihak partai Thian Liong maupun dari pihak 
partai Ngo Bi, terperanjat, dan merasa kasih an. 

Ong Han Siong merasa masgul melihat keadaan demikian, 
ia mendongak ke atas, lalu menjerit Jeritannya terdengar 
seperti meraungnya seekor naga, dan menggetar keras dan 
nyaring, Semua jago-jago silat berdiri gemetar 

Si Hweeshio yang kurus kecil merangkapkan kedua 
tangannya seperti orang bersembahyang dan berseru: "O Mi 
To Hut." Lalu ia pun menjerit seperti meraungnya seekor 
singa, dan menggetarkan jantung! 
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Lalu Ong Han Siong mengejek: "Setelah kita berpisah di 
pegunungan KoatCong San, delapan belas musim panas 
telah lewat. Aku tidak menduga bahwa kau masih hidup, 
Raunganmu seperti singa tadi pun lebih nyaring daripada 
dulu!" 

sebetulnya si Hweeshio kurus kecil itu bernama Tio Goan, 
seorang jago silat yang paling jempol dari angkatan ke tiga 
belas partai Ngo Bi. Bersama-sama jago-jago silat angkatan 
ke tiga belas lainnya, yaitu Tio Pan Tatsu yang memimpin kuil 
Ban Hut Si. Tong Pun Hweeshio dan Tio Hui Niko terkenal 
sebagai empat pemimpin partai Ngo Bi. 

Dengan ilmu silat yang tinggi dan perhatian Tio Goan telah 
berhasil memperoleh banyak murid, Gurunya pe-mimpin- 
pemimpin kuil Ban Hut Si itu adalah It Tong Taysu yang hanya 
menerima empat orang murid, Diantara empat murid itu, Tio 
Goan adalah yang tertua dan juga yang paling lihay ilmu 
silatnya, Kemudian Tio Ceng (Tong Pun Hweeshio), Tio Pan 
(Tio Pan Taysu), dan Tio Hui Niko berturut turut diterima 
menjadi murid, Tio Goan dengan kedudukan sebagai murid 
pertama telah membantu gurunya mengajar ilmu silat kepada 
Tio Ceng, Tio Pan dan Tio Hui. 

Tetapi tiga tahun sebelumnya It Tong Taysu menutup 
mata, Tio Goan telah melanggar peraturan partai silat Ngo Bi 
itu, dan diusir keluar dari kuil Ban Hut Si oleh gurunya, dan 
hanya dapat kembali ke Ban Hut Si setelah lewat dua puluh 
tahun. Dengan diusirnya Tio Goan, gurunya harus memilih 
seorang murid untuk meneruskan pekerjaan partai silat itu. ia 
panggil Tio Ceng, Tio Pan dan Tio Hui Niko untuk diuji ilmu 
silatnya, dan ternyata Tio Panlah yang paling lihay diantara 
ketiga murid itu. 

It Tong Toa-su memerintahkan Tio Pan dengan melalui Tio 
Ceng yang lebih tua maupun lebih duluj diterima sebagat 
murid telah melanggar peraturan Bu Lim yang lazim, tetapi Tio 
Ceng tak dapat membantah Ketika Tio Goan kembali ke kuil 
Ban Hut Si setelah menunaikan hukuman nya, Tio Pan telah 
memimpin Ban Hut Si tujuh belas tahun, Selama dua puluh 
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tahun itu Tio Goan telah berkelana ke banyak tempat dan 
lama berkecimpungan di kalangan Kang-ouw sehingga watak 
dan sifatnya banyak berubah ia tidak iri hati terhadap Tio Pan 
yang masih tetap memimpin Ban Hut Si, bahkan 
membantunya memajukan dan memperbesar partai Ngo Bi. 


Biasanya bersama-sama Tio Ceng (Tong Pun Hweeshio) 
ia berkecimpungan di kalangan Kang-ouw untuk menyelidiki 
keadaan di luar dan memperoleh berita di kalangan Bu Lim. 
Pada delapan belas tahun berselang, karena ingin mencari 
peta Cong Cin Touw, ia pernah menjumpai Ong Han Siong di 
pegunungan Kwat Cong San. Meskipun mereka belum 
bertempur, tetapi mereka pernah mengadu tenaga dalam, 

Ouw Hui mengerahkan tenaga dalamnya dengan meraung 
seperti seekor naga dan Tio Goan balas menggeram seperti 
seekor singa, Sebelum mereka dapat mengetahui siapa yang 
menang, pemimpin partai silat Huan San, Tu Wee Seng si 
lengan delapan, juga datang ke pegunungan Koat Cong San, 
maka mereka berhenti mengadu tenaga dalamnya, Delapan 
belas tahun kemudian, mereka berjumpa lagi di atas puncak 
Ban Hut Si. Tio Goan Taysu berkata sambil menyengir Tapi 
Ong Piauw Tauw pun lebih lihay tenaga dalamnya sekarang!" 

Ong Han Siong mengebutkan kipas bajanya dan berkata: 
"Partai Ngo Bi terkenal sebagai salah satu partai yang sangat 
dimalui diantara sembilan partai silat yang besar di kalangan 
Kang-ouw, dan memandang rendah partai Thian Liong kami 
yang keciL Tetapi aku Ong Ha Siong tidak gentar menghadapi 
segala pemimpin dari sembilan partai silat yang besar itu, Di 
dalam jangka waktu tiga tahun, partai Jliian Liong tentu akan 
mengundang semua jago-jago silat dari ke sembilan partai 
besar di kalangan Bu Lim datang ke markas besar kami di 
propinsi Kwiciu untuk mengadu silat...." 

Ketika itu Tio Pan Taysu juga sudah merasa lebih reda, ia 
buka kedua matanya dan mengawasi Ong Han Siong. Lalu ia 
campur bicara: "Jika pemimpin-pemimpin partai Thian Liong 
mempunyai maksud demikian, itu bagus sekali, Aku yakin atas 
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undangan partai Thian Liong, para jago silat dapat mengadu 
silatnya masing-masing lebih seru jika dibandingkan dengan 
pertarungan di atas puncak Sao Sit Hong pada tiga ratus 
tahun yang lampau, jika partai Ngo Bi pun turut diundang, 
kami tentu akan datang berkunjung!" 

Ong Han Siong menyengirdan menjawab: "Tentang turut 
serta atau tidaknya partai Ngo Bi agak tidak penting bagi 
partai Thian Liong, sekarang ada satu urusan yang aku minta 
diberi petunjuk!" 

Tio Pan Taysu tertawa dan berkata: "Jika Ong Piauw Tauw 
ada urusan, sebutlah, aku bersedia mendengarnya." 

Lalu dengan khidmat Ong Han Siong berkata: "Partai Ngo 
Bi sudah terkenal selalu mentaati peraturan Bu Lim, tetapi 
mengapa kau menangkap puteri dari pemimpin partai Thian 
Liong kami dan menyekapnya di kuil Ban Hut Si? Bukankah ini 
telah melanggar peraturan Bu Lim?" 

Tio Pan Taysu membuka kedua matanya lebar-lebar untuk 
melihat Souw Hui Hong yang sedang merangkul Bee Kun Bu 
di samping Giok Siu Sian Cu yang masih terlentang di tanah, 
ia berpikir sejenak, lalu menjawab: "Ong Piauw Tauw telah 
bicara betuL piauw Siocia pernah ditangkap dan dibawa ke 
kuil Ban Hut Si oleh murid-murid kami, tetapi bukannya tanpa 
alasan. Dengan senjata Paiw Souw Siocia telah melukai dua 
murid kami, dan Piauw itu mengandung racun sehingga kedua 
murid kami itu mati seketika, perbuatan yang kejam itu telah 
dilakukan dengan direncanakan lebih dulu...." 

Ouw Lam Peng mengejek: "Di kalangan Kang-ouwjika 
sudah bertempur, masing-masing tentu menggunakan 
kesempatan untuk membinasakan musuhnya dengan motto 
aku tewas atau kau mati, Jika kita menggunakan senjata 
rahasia, kita tidak melanggar peraturan Bu Lim, tetapi jika 
mengerubuti orang dengan harapan menang, itulah baru 
perbuatan yang hina dan rendah!" 

Tio Pan Taysu melihat ke arah Ouw Lam Peng, lalu 
meneruskan: "Kami telah tawan Souw Siocia di dalam kuil Ban 
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Hut Si, tetapi kami tidak menyiksa padanya, Hal ini kalian 
boleh tanyakan Souw Siocia sendiri." 

Sambil mendongak ke atas Ong Han Siong mengejek: 
"Sebab musabab urusan ini kita tak usah bicarakan dulu, 
Tetapi menangkap puteri pemimpin partai kami adalah suatu 
perlakuan yang menghina terhadap pemimpin partai Thian 
Liong. Dengan cara apakah partai Ngo Bi hendak 
membereskan soal itu?" 

Ejekan itu membikin panas Tio Pan Taysu, ia berseru: "O 
Mi To Hut," dan ingin menjawab, Tapi tiba-tiba Souw Hui Hong 
menjerit! ia menoleh ke arah gadis itu, dan melihat Bee Kun 
Bu sedang meronta-ronta, dan setelah bertindak dua langkah 
terjatuh lagi di atas tanah, 

Souw Hui Hong menjerit karena ia terkejut melihat Bee 
Kun Bu berontak bangun dan bertindak jalan, ia coba 
membantu, tetapi Bee Kun Bu sudah jatuh lagi, hanya lebih 
kurang dua langkah dari tempat di mana Giok Siu Sian Cu 
masih terlentang! 

Bee Kun Bu dengan memaksakan diri lekas-lekas ambil 
sebutir pil obat merah dari kantong di dadanya, lalu dijejalkan 
ke mulutnya Giok Siu Sian Cu. Souw Hui Hong tidak 
mencegah, ia hanya mengawasi saja, Lalu ia membantu Bee 
Kun bangun dan duduk di atas tanah. 

Sebetulnya Giok Siu Sian Cu sudah seperti satu lampu 
minyak yang hampir habis minyaknya, di waktu Bee Kun Bu 
jejalkan pil obat itu, ia sudah tak dapat menelan, Tetapi obat 
yang mustajab itu segera lumer di dalam mulutnya dan 
mengeluarkan hawa harum. Pil obat yang mustajab itu adalah 
pemberi dari gadis di atas perahu, dan satu pil lainnya Bee 
Kun Bu telah makan ketika ia menderita luka parah di pinggir 
sungai dekat kota Ka Teng. Pil yang tinggal satu di dalam 
kantong dadanya itu, ia berikan kepada Giok Siu Sian Cu yang 
telah menolong jiwanya. 

Bukan main mustajabnya pil obat tersebut! Setelah makan 
pil obat itu, Giok Siu Sian Cu segera merasa tubuhnya 
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menjadi hangat dan rasa sakitnya perlahan-lahan lenyap, ia 
menarik napas panjang, dan loncat berdiri seolah-olah orang 
baru bangun dari tidurnya, ia telah menjadi sehat wal'afiat. ia 
berdiri bangun, karena ia ingat bahwa barusan ajalnya telah 
tiba. Tetapi ia telah sembuh dan sehat kuat sebagaimana 
sediakala! ia pungut serulingnya dari tanah, lalu menghampiri 
Bee Kun Bu dan menanya: "Dik! Obat apakah kau telah 
berikan kepadaku? Mengapa kau sendiri tidak makan obat itu? 
Apakah obat itu masih ada? Di manakah kau memperolehnya 
obat itu agar aku pun dapat ambil untuk kau." 

Sambil geleng-geleng kepalanya Bee Kun Bu menjawab 
dengan suara tertahan: "Aku... aku hanya mempunyai 
sebutir.." 


Giok Siu Sian Cu terperanjat mendengar keterangan itu. ia 
kucurkan air matanya, ia lempar serulingnya dan memegang 
pundak Bee Kun Bu seraya mendesak: "Mengapa kau sendiri 
tidak makan? Mengapa???" 

Souw Hui Hong membentak: "Karena kau bertindak keliru 
sehingga dia harus menderita begini!" 

Giok Siu Sian Cu tidak memperdulikan teguran itu, ia 
berpikir dan memandang Bee Kun Bu, lalu ia berkata: "Dik! 
Tunggu, Aku bunuh mati Tio Pan, dan kemudian kita dapat 
mati bersama-sama!" 

Baru saja ucapannya selesai, ia pungut serulingnya dan 
loncat secepat kilat menyodok Tio Pan dengan jurus Siauw Cit 
Thian Lam atau Jari Sakti Menyodok ke Selatan, serangan 
sekonyong-konyong itu tidak diduga sama sekali oleh Tio Pan 
yang menganggapnya telah terluka parah tlan akan segera 
binasa, ia tak keburu mengegos, menangkis atau mengelit! 
Bahkan Tong Pun Hwecshio dan Tio Hui Niko yang berdiri di 
sampingnya juga tak dapat berbuat apa-apa! 

Tetapi justru pada saat itu, terdengar Tio Goan tertawa 
keras dan terlihat kedua pundaknya bergerak, dan entah 
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kapan ia telah berdiri di depan Tio Pan sambil mengirim tinju 
kirinya menyodok ke arah Ong Han Siong! Ong Han Siong 
telah siap sedia. Sambil menyengir ia berseru seraya mundur 
satu tindak mengelakkan tinju kirinya Tio Goan. "Ha! Tak 
mudah kau menyerang aku!" Egosannya itu dibarengi dengan 
kebutan kipas bajanya ke seruling Giok Siu Sian Cu dan terus 
menotok pergelangan tangan Tio Goan yang menjotos ia! 

Semua serangan, egosan, kelitan dan serangan kembali 
dari ketiga orang itu demikian cepatnya sehingga orang-orang 
yang menyaksikan tak dapat membedakan gerakan-gerakan 
itu. 


Hembusan angin dari kipas bajanya Ong Han Siong telah 
dirasakan oleh Tio Goan, dan ia yakin bahwa kebutan itu 
dilancarkan dengan tenaga dalam yang lihay dan dapat 
menghancurkan batu, maka ia lekas-lekas menarik kembali 
tangan kirinya itu. sedangkan seruling Giok Siu Sian Cu tidak 
menjumpai sasarannya karena terdampar oleh angin tinjunya 
Tio Goan dan kebutan kipas baja Ong Han Siong. Namun 
angin daripada sodokan serulingnya Giok Siu Sian Cu telah 
melukakan sedikit tubuhnya Tio Goan, yang dirasakan sakit 
sekali "Hai! iblis wanita ini betul-betul lihay! 

Dalam keadaan luka parah dia masih dapat menyerang 
demikian hebatnya! jika ia tak terluka, mungkin aku dapat 
terbunuh seketika!" pikir Tio Goan, karena ia tidak mengetahui 
bahwa Giok Siu Sian Cu telah sembuh setelah makan pil obat 
yang mustajab Lalu sambil meraung seperti singa ia 
menyerang Ong Han Siong lagi dengan tinju kanannya, 
sedangkan tinju kirinya ia kirim ke arah Giok Siu Sian Cu. 

Ong Han Siong senantiasa siap sedia, ia melangkah v ke 
samping dan kirim tinju kirinya dengan jurus Tie Ki Tu Cut atau 
Kuda Sakti Nyeruduk ke Depan, dan berusaha menyekal tinju 
kirinya Tio Goan yang dikirim ke dadanya Giok Siu Sian Cu, 
sedangkan kipas bajanya ia gunakan untuk menjaga dadanya 
sendiri. 
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Tinju kanannya Tio Goan dapat digeprak hanya dengan 
angin kebutan kipas bajanya Ong Han Siong, dan ia harus 
loncat mundur menghindarkan cekalan lawannya. Seperti 
macan yang sudah nekat, ia mundur sambil menyerang juga 
Yap Eng Ceng yang berdiri di be!akang-nya, dan Yap Eng 
Ceng mengegos. 

Ong Han Siong mengejar, dan menendang dengan jurus 
Tou Sing Ti Tao" atau Bintang Sapu Membentur Bulan, ke 
lambungnya Tio Goan sedangkan kipas bajanya memukul 
dengan serentak serangan serangan kaki dan kipas baja yajig 
serentak itu secepat kilat dan Tio Goan terpaksa loncat 
mundur tujuh-delapan kaki ke belakang. Sambil tersenyum 
Ong Han Siong mengejar dan menyerang terus sehingga Tio 
Goan terus menerus terdesak mundur 

Giok Siu Sian Cu juga mengejar, tapi Tio Hui Niko loncat 
menghalau dengan pedang terhunus. Mereka segera 
bertempur dengan sengit seka li. 

Ketika itu Tong Pun Hweeshio masih juga belum datang 
membantu ia berdiri mengawasi Ouw Lam Peng dan Yap Eng 
Ceng, ia yakin bahwa jika ia turun tangan, kedua jago-jago 
silat itu pasti bergebrak menyerang padanya ia hanya berdiri 
siap sedia dengan tempat nasi tembaganya, ia pun juga yakin 
bahwa Tio Pan masih terluka, dan ia sangat khawatirkan 
keselamatan saudara seperguruannya itu." 

Demikianlah pertempuran antara Ong Han Siong dan Tio 
Goan telah berlangsung dua puluh jurus tebih, dan Tio Goan 
tak dapat ketika untuk membalas me-nyerang, Berkat tenaga 
dalamnya dan kelincahannya, meskipun ia tak bisa 
menyerang, ia masih dapat mempertahankan diri. 

Giok Siu Sian Cu yang baru sembuh telah keluarkan 
banyak tenaga lagi, ia segera menjadi letih, Keringat 
membasahi pakaiannya dan serangan-serangannya juga 
makin lambat Baru saja Tio Hui Niko ingin menusuk lawannya 
dalam keadaan letih, sekonyong-konyong Ouw Lam Peng 
membentak dan melontarkan lingkaran bajanya ke arah Niko 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


itu. Lalu ia berseru: "Hei! Kau baru saja sembuh, 
bagaimanakah dapat bertempur lama? Ayo, pergi beristirahat!" 

Dalam keadaan biasa, teguran demikian akan membikin 
Giok Siu Sian Cu menjadi marah, Tetapi ketika itu ia merasa 
letih sekali, ia tersenyum dan mundur untuk duduk di tanah 
beristirahat 

Setelah menangkis pedangnya Tio Hui Niko dengan 
lingkaran bajanya, Ouw Lam Peng tidak menyerang ia terus 
mengawasi pertempuran antara Ong Han Siong dan Tio Goan 
yang sedang bertempur sangat dahsyatnya, Tio Goan 
keluarkan ilmu khas Ngo Bi dengan jurus-jurus Kim Kong 
Coan (Tinju Baja) dan tiap-tiap jotosan menghembuskan angin 
yang santar ia lebih kuat dan pandai daripada Tio Pan, dan 
serangan-serangan ia dapat lancarkan lebih dahsyat daripada 
Tio Pan. 

Di pihak Ong Han Siong, mereka menyaksikan ia 
menggunakan ilmu Coa Heng Pat Kwa Ciang atau Tinju 
Menyerang Seperti Larinya Ular, dan tubuhnya bergoyang- 
goyang ke kiri dan ke kanan laksana pohon cemara dihembus 
angin. Tiap-tiap tinju yang ia lancarkan nampaknya enteng, 
tetapi sebetulnya dikerahkan dengan tenaga dalam, apabila 
menemui sasaran, maka tinju itu pasti mengambil korban! 


ilmu silat Ong Han Siong telah dipahami oleh Tio Goan, 
dan ia berusaha mengelakkan serangan-serangan tinju maut 
maupun gebrakan kipas bajanya, Demikianlah mereka 
bertempur yang satu dengan Kim Tong Coan dan yang lain 
dengan Coa Heng Pat Kwat Cong, dan semua menyaksikan 
pertempuran kedua j'ago silat yang tinggi ilmunya. 

Demikianlah Tio Goan dengan tinju yang dapat 
menggempur gunung, dan Ong Han Siong dengan tinju yang 
dapat menembusi baja ditambah geprakan atau sabetan kipas 
bajanya yang dapat menghancurkan se-suatu, terus 
bertempur untuk menentukan siapakah yang lebih unggul 
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-000O000- 

Dengan satu tinju Ong Han Siong menaklukkan partai Ngo 


Pertempuran telah berjalan seratus jurus lebih, belum juga 
ada yang dapat dikalahkan Tio Goan telah melancarkan ilmu 
pukulan Kim Kong Coan/,"dengan mengerahkan dan 
menghamburkan banyak tenaga, jika lawannya lebih lemah, 
dalam hanya tiga-lima jurus akan dapat dihajar atau 
dibinasakan Tapi kini ia bertempur menghadapi Ong Han 
Siong yang lihay, dan yang bertempur dengan jurus Pat Kwa 
Cong Hoat (ilmu tinju segi delapan), 

Hanya tertampak tubuhnya Ong Han Siong yang 
melingkar-lingkar laksana seekor ular, dan mengirim jotosan 
bila terdapat lowongan, sehingga Tio Goan sibuk mengegos 
dan berkelit Meski tenaga dalam Kun Goan Ki Kongnya 
(tenaga jasmani dahsyat) dapat menghancurkan batu, tetapi ia 
harus bertempur dengan lawan yang juga bertempur dengan 
keras. Melawan Ong Han Siong dengan jurus Pat Kwa Cong 
Hoatnya, seringkah pukulan-pukulannya Tio Goan memukul 
angin Maka setelah ia bertempur lebih dari seratus jurus ia 
mulai merasa letih, seluruh tubuhnya basah dengan keringat! 

Tio Goan insyaf bahwa jika ia terus menerus bertempur 
cara demikian, meskipun ia tak terluka, tetapi lambat laun ia 
akan menjadi letih dan dapat dipukul binasa oleh lawannya, 
Dengan keinsyafan itu ia segera robah jurus jurus nya dari 
menyerang keras menjadi hanya menjaga diri dan menanti 
kesempatan mengirim jotosan-jotosan mautnya. 

Ong Han Siong tertawa mengejek "Ha! ilmu pukulan Kim 
Kong Coan yang terkenal di kolong langit hanya begitu saja!" 
Ejekan itu ia barengi dengan satu loncatan ke depan dan jari- 
jari tangan kananya berusaha menotok jalan-jalan darah 
lawannya dan tangan kirinya menyapu ke samping kepada 
lengan lawannya yang coba menangkis totokannya. serangan 
itu dilakukan secepat kilat, dan Tio Goan pasti binasa jika ia 
tidak lekas-lekas loncat mundur ke belakang, 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Hm! ilmu silatnya Ong Han Siong betul-betul lihay! 
Serangan-serangannya tak ter-duga! Rupanya pertempuran 
sekarang ini adalah pertempuran mati atau hidup!" pikir Tio 
Goan 

Ong Han Siong tidak mengejar ia lipat kipasnya kembali 
dengan maksud menyodok lawannya dengan ujung kipasnya 
itu. Tiba-tiba Tio Goan datang menjotos secepat kilat itu tak 
dapat diegosi meskipun Ong Han Siong memiliki ilmu silat 
yang tinggi sekali, ia merasa hembusan angin dari jotosan itu 
dari d ada nya. Dengan menjejakkan kedua kakinya ia loncat 
ke atas, terhindarlah ia dari jotosan maut itu, tetapi hembusan 
angin pukulan itu telah membikin ia terlempar dua depa lebih 
jauhnya! 

Seumur hidupnya belum pernah ia dibikin terpelanting, ia 
menjadi gusar Setelah ia berdiri lagi di atas tanah, ia segera 
loncat menerkam dan menyabet lawannya dengan kipasnya, 
Sabetan itu dilakukan dengan jurus Wan Tee Hoan In atau 
angin taufan menyapu awan. Tio Goan loncat mundur untuk 
mengirim kedua tinjunya berbareng, Ong Han Siong 
menggegos ke samping, dan dengan jurus Lak Cap Si Sut 
Coa Heng Pat Kwa Ciang (Jalan ular dari ilmu pukulan 
delapan segi dengan enam puluh empat perubahan) ia loncat 
ke kiri dan ke kanan sambil melingkari lawannya sambil 
melihat lowongan untuk menotok lawannya dengan ujung 
kipasnya, jurus itu dilakukan cepat sekali sehingga orang- 
orang yang menonton tak mengetahui apa yang ia sedang 
lakukan, 

Meskipun Tio Goan telah mencurahkan seluruh 
perhatiannya menghadapi lawannya, ketika itu ia sukar 
menduga serangan-serangan yang dilancarkan lawannya, ia 
menjadi cemas sekali! 

Tio Ceng dan Tio Hui telah melihat bahwa Toa suhengnya 
berada dalam bahaya, sekiranya jika pertempuran 
berlangsung terus, Toa suhengnya pasti dapat dihajar rubuh, 
Mereka ingin membantui tetapi baru saja mereka bertindak 
maju, terdengar Ong Han Siong meng-ejek, dan ejekan 
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tersebut disertai dengan suara geprakan, dan terlihat 
tubuhnya Tio Goan Taysu yang kurus kecil terlempar tujuh- 
delapan kaki jauhnya! 

Tio Goan menahan dirinya dan berdiri di tanah, akan tetapi 
seluruh tubuhnya bergemetar. Agaknya ia terluka tidak 
enteng! 

Tio Ceng segera datang menyerang dengan periuk 
tembaganyaj tetapi Ong Han Siong lebih cepat daripada ia. 
Satu loncatan yang lincah, Ong Han Siong telah berada di 
belakang Tio Goan, dan tinju kanannya menjotos jalan darah 
di punggung lawannya, jalan darah di bagian itu adalah salah 
satu dari dua belas jalan-jalan darah yang penting, Satu 
jotosan yang jitu dapat segera membunuh mati korbannya. 

Tio Ceng yang sedang datang menolong terlambat, dan 
Tio Hui terkejut menyaksikan jotosan maut itu. Tetapi tepat 
ketika Tio Hui menjerit dan tinjunya Ong Han Siong hampir 
mengenai punggung Tio Goan, secepat kilat terlihat Tio Goan 
menjatuhkan diri berguling-gulingan dan tinju kanannya 
menyambar ke lambungnya Ong Han Siong. jika Ong Han 
Siong tidak lekas-lekas loncat ke belakang, mungkin ia 
terpukul binasa, 

Tio Goan menjotos sambil berusaha menyingkir dan dalam 
kedudukan terdesak itu, Ong Han Siong menerkam kembali 
dan berhasil memukul Tio Goan jatuh, tetapi ia sendiripun 
kena dipukul betis kanannya, Dua-duanya jatuh, dan ketika 
Tio Ceng datang hendak membantu, mereka masih belum 
dapat bangun, karena kedua-duanya telah terluka. 

Tio Ceng mengangkat bangun Toa Suhengnya, Di lain 
pihak Ouw Lam Peng pun datang mengangkat bangun Ong 
Han Siong, 

Ong Han Siong yang hebat sekali tenaga dalamnya, 
dengan menahan sakit ia mengejek: "Hei! Hweeshio, 
bagaimanakah rasanya jotosanku tadi?" 
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"Jotosanmu hebat, tetapi tubuh si tua bangka ini masih 
dapat bertahan..." jawab Tio Goan, 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa Ong Han Siong, dan terus 
menantang: "Jika begitu, mari kita bertempur terus beberapa 
jurus lagi!" 

Dengan memaksakan diri, Tio Goan berdiri, 


"Baik! Si tua bangka ini takkan gentar!" 

Dengan satu loncatan, Ong Han Siong berdiri lagi 
menghadapi Tio Goan, lalu menyodok dada lawannya dengan 
ujung kipasnya, 

Tio Goan mengegos dan terus mengirim satu jotosan, 
Mereka insyaf bahwa pertempuran ulangan itu akan 
memperhebat luka-luka yang mereka derita dan akhirnya 
mereka berdua akan rubuh karena luka-luka itu. 

Harus diketahui bahwa jika telah menderita luka-luka di 
dalam tubuh, mereka harus menggunakan tenaga dalamnya 
dan berusaha membebaskan jalan-jalan darah yang terluka 
atau melancarkan peredaran darah di seluruh tubuh. Tetapi 
jika mereka bertempur lagi, maka luka-lukanya akan makin 
menghebat dan tak dapat di-pu!ihkan dengan tenaga dalam, 
dan luka-luka itu akan menyebabkan kematian atau cacad 
seumur hidup, 

Mereka keduanya mengerti akan hal ini, dan merekapun 
insyaf bertempur pula akan hanya mencelakakan diri sendiri 
Tetapi ketika itu, mereka tidak ingin kehilangan muka, 

Baru saja pertempuran ulangan itu berlangsung dua jurus, 
Ouw Lam Peng loncat dan berdiri di tengah-tengah mereka 
dan mendorong Tio Goan mundur beberapa tindak. 

Tio Goan pun datang menyerang Ouw Lam Peng dengan 
periuk tembaga nya. 
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Ouw Lam Peng loncat mundur tiga langkah dan mengejek: 
"Pemimpin dari partai Thian Liong kami telah mengundang 
semua partai-partai silat dari kalangan Bu Lim untuk mengadu 
silat nanti tiga tahun lagi, pertempuran kali ini kami tidak akan 
teruskan!" 

Lalu ia menghadapi Ong Han Siong dan berkata: "Perintah 
dari pemimpin kita tak dapat ditentang. Ong Heng harus 
mentaati nya. Lagipula Ong Heng mempunyai tugas penting, 
tidak seharusnya karena urusan kecil akan membawa akibat 
yang tidak diingini bagi partai silat kita." 

Ong Han Siong mengerti bahwa bujukan Ouw Lam Peng 
itu karena khawatir akan luka-lukanya, maka sambil 
tersenyum ia berkata: "Betul! perkataan Ouw Piauw Tou 
beralasan!" Lalu dengan sungguh sungguh ia berkata kepada 
Tio Goan: "Ilmu silat Taysu boleh juga, Kali ini kita tangguhkan 
pertempuran kita, Waktu kita berjumpa masih banyak-" 

Sambil tersenyum Tio Goan menjawab: "O Mi To Hut! Si 
tua bangka ini pasti datang meladeni tantangan itu!" 

"Dan nanti kita bertempur sampai ada yang binasa!" 
mengejek Ong Han Siong. 

Tio Goan menahan kedongkolannya, "Ong Si Cu memiliki 
ilmu silat yang tinggi dan mungkin tiada taranya. Si tua bangka 
ini sebetulnya tak dapat menandinginya. Akan tetapi untuk 
memenuhi janji aku, si tua bangka ini pasti tidak mundur!" 

"Toa-su terlampau merendahkan diri." Ouw Lam Peng 
memotong pembicaraan Lalu ia jalan melalui Tio Ceng 
menghampiri Souw Hui Hong. 

Ketika itu Souw Hui Hong masih memeiuki Bee Kun Bu 
yang menderita luka, Beberapa langkah dari mereka Giok Siu 
Sian Cu sedang duduk bersila sambil mengawasi mereka 
berdua, wajahnya tetap tenang, tetapi kedua matanya 
berlinang. 
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Ouw Lam Peng menggeleng-gelengkan kepalanya, "Aku 
tidak turut. Harap paman beritahukan kepada ayah untuk 
membunuh semua Hweeshio-hweeshio dari Ban Hut Si ini...." 

Yap Eng Ceng juga menegur: "Apakah kau masih juga 
ingin diam di sini?" ia melihat Bee Kun Bu yang berada di 
dalam pelukannya Souw Hui Hong. "Aku pun hendak 
menemani dia berdiam di sini!" 

Ketika itu Ouw Lam Peng memperhatikan Bee Kun Bu 
yang masih memejamkan matanya dan darah masih terus 
keluar dari mulutnya. Sambil geleng-geleng kepala ia berkata: 
"Dia sudah payah, jika kau terus berdiam di sini, kau pun juga 
takkan dapat menolong jiwanya!" 

Dengan tak tertahan lagi Souw Hui Hong mengucurkan air 
mata, dan dengan senyum getir ia berkata: 

"Aku tahu dia tak dapat hidup lama lagi oleh karena itu 
hendak berdiam di sini menemani dia...." 

"Jika dia mati!" tanya Ouw Lam Peng. 

"Jika dia mati, aku akan menggali lobang untuk mengubur 
dia. Kemudian aku.,." jawab Souw Hui Hong. 

"Ayahmu terkenal di kalangan Kang-ouw, dan ia memimpin 
partai silat Thian Liong yang besar," kata Ouw Lam Peng, 
memotong pembicaraan "Apakah kau tidak memikir ayahmu? 
Mengubur orang )ain bukannya urusanmu Lagipula dia adalah 
murid dari partai Kun Lun, seharusnya ketiga pemimpin partai 
Kun Lunlah yang datang membikin perhitungan dengan partai 
Ngo Bi. Ayo! Lepaskan dia, dan turut aku pergi!" 

Ketika itu Giok Siu Sian Cu perlahan-lahan bangun dan 
datang menghampiri Souw Hui Hong. 

Yap Eng Ceng lalu loncat dan berdiri di hadapannya 
sambil menegur: "Kau hendak berbuat apa? Apakah kau 
mengetahui bahwa dia adalah puteri kesayangan pemimpin 
partai Thian Liong kami?" 
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Dengan mengacung-acungkan seruling batu Giok di 
tangannya, Giok Siu Sian Cu menjawab: "Aku tahu, Tetapi 
apakah kau ingin bertempur dengan aku?" 

Sambil tersenyum Yap Eng Ceng berkata: "Kau sudah letih 
dan telah menderita luka, Meski aku menangpun aku hanya 
akan diejek, Tetapi jika kau bermaksud mengganggu puteri 
pemimpin kami, kau sama juga mencari mati!" 

Sambil tersenyum Giok Siu Sian Cu berusaha menotok 
Yap Eng Ceng dengan seruling batu Gioknya. Yap Eng Ceng 
mengegos dan membalas kirim dua jotosan yang mendesak 
Giok Siu Sian Cu mundur tiga tindak. 

"Kau ingin melawan aku sekarang? Aku kira kau harus 
tunggu sampai kau sembuh betul!" Yap Eng Ceng 
memperingatkan 

Tetapi Giok Siu Sian Cu menjawabnya dengan serangan 
yang bertubi-tubi sehingga Yap Eng Ceng sibuk menangkis 
dan mengegos. 

Ketika serangan-serangan Giok Siu Sian Cu mulai menjadi 
lambat, Yap Eng Ceng membalas menyerang dengan empat 
jotosan memaksa lawannya mundur lagi empat langkah, 

Giok Siu Sian Cu telah letih karena ia telah menderita luka, 
ia dapat berdiri berkat obat mustajab yang Bee Kun Bu 
berikan kepadanya, pertempuran itu telah membikin ia 
menjadi letih lagi, 


Yap Eng Ceng juga tidak menyerang, ia berkata: 
"Pemimpin partai silat kami mengagumi ilmu silatmu, dan telah 
berusaha menjumpai kau. Tetapi kau sukar di-carinya, ia tetap 
mengagumi kau. Jika kau sudi turut partai silat kami dan 
pimpin cabang bendera ke lima, dia akan sangat gembira, 
karena kau dapat memperkuat partai kami," ia berhenti 
sejenak, lalu meneruskan: 
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"Sebetulnya partai silat Thian Liong dipandang remeh oleh 
sembilan partai silat yang terkenal di kalangan Bu Lim. Jika 
terjadi perebutan kedudukan, partai silat kami akan dianggap 
musuh bersama oleh kesembilan partai lainnya, Oleh karena 
itu, kami selalu berusaha memperkuat partai silat kami, Bila 
perebutan kedudukan terjadi lagi di puncak Sao Sit Hong, 
kami tak akan gentar menghadapinya, Kini sebagian besar 
jago-jago silat di kalangan Kang-ouw telah menggabungkan 
diri ke dalam partai silat Thian Liong, pemimpin kami bukan 
saja ilmu silatnya tinggi, tetapi juga memiliki jiwa besar. 

Aku berani jamin bahwa jika kau sudi menggabungkan diri 
dan sekarang turut kami pergi ke markas pusat di sebelah 
utara propinsi Kwiciu, pemimpin kami tentu akan menerima 
kau. Setelah nanti menjumpai pemimpin kami, kau dapat 
mempertimbangkan lagi kau suka menggabungkan diri atau 
tidak, Kau ini menderita luka parah, tidak mudah dibikin 
sembuh oleh obat apapun, Tetapi pemimpin kami memiliki 
ilmu Kian Goan Cit Shin Kong (ilmu jari tangan sakti), asalkan 
bagian-bagian, anggota di dalam tubuhmu tidak hancur, dia 
tentu dapat menyembuhkannya." ia berhenti dan mengawasi 
sikapnya Giok Siu Sian Cu. "Nah, bagaimanakah 
pendapatmu? Sudi turut kami menemui pemimpin kami?" 

Sambil tersenyum Giok Siu Sian Cu menjawab: "Souw 
Peng Hai betul-betul orang yang luar biasa, Dia dapat 
menaklukkan kau Yap Eng Ceng, seorang jago sifat yang 
jarang ada tandingannya, Tetapi pada dewasa ini, aku belum 
dapat turut...." 

ia menoleh ke arah Bee Kun Bu, lalu sambil menarik napas 
ia meneruskan: "Aku harus membereskan urusan dia. jika aku 
masih hidup, aku pasti pergi ke markas besar partai Thian 
Liong." 

Ketika itu Ong Han Siong juga telah menggunakan tenaga 
dalamnya untuk menyembuhkan luka-lukanya di dalam 
tubuhnya dan memulihkan tenaganya, ia menghampiri Souw 
Hui Hong dan juga memperhatikan Bee Kun Bu. Sambil 
geleng-geleng kepala ia berkata: "Luka-nya dia berat sekali, 
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sedikit harapan dia dapat hidup. Sia-sia belaka kau menunggu 
dan merawat dia!" 

Ucapan itu membikin Souw Hui Hong menjadi pucat, 
karena ia telah mengetahui tentang pengetahuan obat-obatan 
dan ilmu pengobatan dari Ong Han Siong yang sebanding 
dengan ayah angkatnya, Sao Kong Gic Tetapi ia terus 
memduki Bee Kun Bu dengan maksud agar Ong Han Siong 
dapat menolongnya, ia pun mengetahui bahwa Ong Han 
Siong belum tentu dapat menolong menyembuhkan Bee Kun 
Bu. Kata-kata Ong Han Siong yang mengatakan bahwa Bee 
Kun Bu mungkin tak dapat ditolong lagi bukan saja membikin 
ia terkejut, bahkan membikin ia menjadi pusing kepala dan 
lemas, Dengan tak terasa Bee Kun Bu terlepas dari 
pelukannya sehingga tubuhnya jatuh lagi di atas tanah, ia 
menubruk lagi sambil menangis tersedu-sedu. 

Ouw Lam Peng menghampiri dan memegang pundaknya 
Souw Hui Hong, ia memperingatkan "SouwSiocia! ini tempat 
apa! Apakah kau tidak malu dilihat orang?" 

Ong Han Siong segera menotok jalan darahnya Souw Hui 
Hong,-lalu berkata kepada Ouw Lam Peng: "Me-ngapa kau 
maki dia? Ayo! Lekas bawa dia pergi!" 

Misalnya Souw Hui Hong bukan puteri kesayangan 
pemimpin Souw Peng Hai, mungkin ia dipukul mati oleh Ouw 
Lam Peng. Untuk melampiaskan amarahnya, Ouw Lam Peng 
tendang tubuhnya Bee Kun Bu yang menggeletak di tanah. 
Karena terhadap Souw Hui Hong ia tak dapat berbuat 
menuruti kehendak hatinya, 

Giok Siu Sian Cu tidak keburu menangkis tendangan itu. ia 
sambit Ouw Lam Peng dengan seruling batu Gioknya, dan 
berhasil mengenai kakinya Ouw Lam Peng yang terpaksa 
lekas-lekas menarik kembali kakinya itu. Lalu Giok Siu Sian 
Cu menubruk tubuhnya Bee Kun Bu. Tetapi dicegah oleh Ouw 
Lam Peng yang membentak: "Hei! Apakah kau hendak 
mencari mati?" 
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Giok Siu Sian Cu tidak menjawab ia semprot dengan darah 
yang keluar dari mulutnya sehingga seluruh pakaiannya Ouw 
Lam Peng terkena noda darah, Ketika itu Giok Siu Sian Cu 
telah loncat tujuh-delapan kaki jauhnya siap menanti segala 
serangan. 

Yap Eng Ceng ingin mencegat, tetapi dicegah oleh Ong 
Han Siong. 

"Yap Piauw Tou, jangan kejar! Kali ini, kita lepaskan dia!" 

Baru saja ucapannya selesai, Ong Han Siong sekonyong- 
konyong membalik badan dan menerkam Tio Pan Taysu 
dengan kipas di tangan kirinya, dan setelah mendesak Tio Hui 
yang berdiri menjagai Tio Pan, ia berhasil menotok jalan 
darahnya Tio Pan Taysu. 

Serangan yang tiba-tiba serta sangat cepatnya itu, tak 
dapat dicegah oleh siapapun, Ong Han Siong tidak menunggu 
lagi tubuhnya Tio Pan Toa-su jatuh lalu merangkul 
pinggangnya, Dengan satu loncatan ia telah bawa tubuhnya 
Tio Pan Toa-su yang tidak berdaya ke sampingnya Ouw Lam 
Peng dan memerintahkannya, "Lekas berlalu! Aku dan Yap 
Piauw Tou akan meladeni musuh yang datang mengejar!" 

Setelah menerima tubuhnya Tio Pan Toa-su yang sudah 
tak berdaya, Ouw Lam Peng terpaksa lari membawanya 
sambil menahan sakit kakinya, ia tidak setuju akan 
perbuatannya Ong Han Siong, karena perbuatan itu pasti akan 
menimbulkan amarahnya partai Ngo Bi San. Tetapi karena 
kedudukan yang tinggi dari Ong Han Siong di dalam partai 
silat Thian Liong, ia tak berani menentang, 

Betul saja, perbuatan Ong Han Siong itu telah 
menimbulkan murkanya Tio Goan, Tio Ceng dan Tio Hui 
secara yang segera datang menyerang Tio Goan dan Tio Hui 
menyerang Ong Han Siong, dan Tio Ceng menyerang Yap 
Eng Ceng. 

Goloknya Yap Eng Ceng dengan jurus Lek Ciong Ngo Gak 
(menggempur lima gunung) berhasil menangkis periuk 
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tembaganya Tio Ceng, sambil membalas menyerang dengan 
tiga bacokan beruntun. 

Ong Han Siong dengan kipas besinya meladeni 
pedangnya Tio Hui dan tinjunya meladeni jotosan-jotosan Tio 
Goan. Baru saja pertempuran berlangsung enam-tujuh jurus, 
tiba-tiba Tio Goan mundur Lalu dengan kedua tinju di depan 
dadanya, ia mengerahkan seluruh tenaga dalamnya A Kedua 
matanya melotot mengawasi Ong Han Siong, 

Sambil melawan Tio Hui yang menyerang dengan pedang, 
Ong Han Siong telah perhatikan sikap Tio Goan itu, ia insyaf 
bahwa Tio Goan sudah menjadi nekat dan ingin bertempur 
mati-matian. Satu geprakan hebat dari kipasnya memaksa Tio 
Hui loncat mundur beberapa tindak, Lalu ia berkata dengan 
suara keras: "Kalian telah menawan puteri pemimpin partai 
silat Thian Liong kita dan menyekapnya selama dua hari di 
dalam kuil Ban Hut Si. 

Maka kami datang untuk membikin perhitungan yang 
setimpal Kami hendak bawa Tio Pan ke markas besar kami 
dan akan menyekapnya selama dua puluh hari, setelah itu, 
dengan mentaati peraturan Kang-ouw, kami akan kirim dia 
kembali ke pegunungan Ngo Bi San ini. Apabila kalian masih 
tidak ptfas, terpaksa kalian berurusan dengan aku, Ong Han 
Siong!" Belum lagi kala-katanya selesai, ia telah loncat ke 
samping Yap Eng Ceng, dan satu sabetan kipasnya dengan 
ilmu Thian Wi Lai In atau Awan datang tiba-tiba, ia berhasil 
melempar periuk tembaganya Tio Ceng sehingga Hweeshio 
itu juga terpental beberapa kaki jauhnya, "Yap Piauw Tou, 
mari kita berlalu!" Dan iapun telah loncat jauh 

Yap Eng Ceng pun segera loncat jauh sambil mengambil 
satu butir biji besi dari kantongnya. 

Tio Goan Toa-su membentak: "Hai, Ong Han Siong! 
Apakah kau kira kau dapat lari dengan gampang?" ia pun 
mengejar cepat sekali, Setelah berada delapan-sembilan kaki 
jauhnya dari Ong Han Siong, kedua tinjunya dari depan 
dadanya disodokkan keluar dengan serentak! 
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Ong Han Siong mengetahui bahwa ia tak dapat menangkis 
kedua tinju itu dengan satu tangan, karena serangan itu 
dikerahkan dengan seluruh tenaga dalam, ia segera 
menjatuhkan diri berguling-gulingan sampai tujuh-delapan kaki 
jauhnya sehingga ia berada dekat sekali di sisi jurang. 

Yap Eng Ceng terkejut ia loncat dan menjambret 
pakaiannya Ong Han Siong, Tiba-tiba terlihat tangan 
kanannya Ong Han Siong menjambret satu batang pohon 
cemara yang tumbuh di sisi jurang itu. justru pada saat itu Tio 
Goan loncat mengejar Batang pohon tersebut digunakan oleh 
Ong Han Siong untuk landasan melonjak ke belakang, dan 
secepat kilat terlihat tubuhnya seolah-olah terbang ke atas. 

Kesempatan baik itu digunakan oleh Yap Eng Ceng untuk 
mengirim jotosan ke lambungnya Tio Goan, Tetapi Tio Goan 
telah waspada dan siap sedia untuk menjaga-nya. Ketika tinju 
kanannya berusaha mendorong Ong Han Siong agar 
terjerumus ke bawah jurang, tangan kirinya menjaga diri, 

Maka jotosan Yap Eng Ceng dapat diegosi dengan jurus Lek 
Pin Thian Lam atau Angin selatan menahan awan. 

Tetapi ia tidak menduga jika Yap Eng Ceng menjotos 
dengan susah payah ketika jotosan kedua datang menyambar 
lagi, ia terpaksa loncat ke belakang, Yap Eng Ceng mengejar 
Tio Ceng tidak tinggal diam, ia menyerang dari belakang, 
Dalam keadaan demikian, Yap Eng Ceng tak dapat 
menghindari gebrakan periuk tembaganya Tio Ceng, dan jika 
periuk tembaga yang lebih dari seratus kati itu menumbuk 
punggungnya, maka habislah riwayat nya. 

Justru pada saat itu Ong Han Siong seperti seekor 
harimau yang sedang mengamuk loncat secepat kilat dan 
memukul lengannya Tio Ceng dengan kipas besinya, 

"Aduh!" menjerit Tio Ceng kesakitan, dan periuk 
tembaganya jatuh di tanah, 

Ong Han Siong tidak memberikan kesempatan lagi, ia 
menyerang terus, Tio Ceng terpaksa lekas-lekas loncat 
mundur sambil menangkis serangan-serangan yang 
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dilancarkan oleh lawan nya. sekonyong-konyong berkelebat 
pedangnya Tio Hui di depan dadanya untuk menolong 
padanya, Satu gerakan dari kipas besinya Ong Han Siong 
berhasil membikin pedang itu terlempar, dan kipas besi itu 
dikebat ke atas untuk menotok jalan darah di pinggangnya Tio 
Hui. 

Tio Hui terkejut ia lekas-lekas loncat mundur Ketika itu Tio 
Ceng sudah mengangkat periuk tembaganya lagi, dan Tio 
Goan pun sudah datang siap mengirim jotosan-jotosannya 
pula, Ong Han Siong mengegos ke kiri dan ke kanan 
menghindarkan diri dari serangan-serangan itu. Dengan 
demikian semua jotosan-jotosan Tio Goan memukul angin, 
dan Tio Ceng pun tidak memperoleh kesempatan untuk 
menumbukkan periuk tembaganya di atas tubuhnya Ong Han 
Siong, 

-000O000- 

Co Hiong yang kejam perlihatkan kebusukannya 

Meskipun serangan-serangannya tidak menemui sasaran, 
akan tetapi Tio Goan tidak berhenti menyerang, ia lalu 
mengambil jarak untuk menghadapi lawannya yang sudah 
siap mengirim serangan-serangan balasan, 

Ong Han Siong berkata kepada Yap Eng Ceng: "Yap 
PiauwTou, kaujalan dulu, Biarlah aku sendiri menahan 
mereka bertiga." 

Tetapi aku,.,." Belum lagi habis Yap Eng Ceng berkata, 
ketika Tio Goan, Tio Ceng dan Tio Hui telah datang dan 
mengurung dari tiga jurusan. 

Ong Han Siong menyengir sejenak, lalu secepat kilat ia 
menjotos Tio Ceng dan kipas besi di tangan kirinya menyodok 
Tio Goan, sedangkan Yap Eng Ceng ayun goloknya 
menyerang Tio Hui, Segera terjadi pertempuran yang maha 
seru, masing-masing mengeluarkan kepandaiannya untuk 
mengalahkan lawannya, Terlihat-tah berkelebat-ke lebat nya 
cahaya pedang dan golok yang berkilauan, hembusan angin 
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dari sabetan senjata-senjata dan jotosan-jotosan berdenging- 
dengtng membisingkan sekali 

Ong Han Siong dengan ilmu pukulan Coa Heng Pat Kwa 
Ciang Hoat (ilmu tinju dengan langkah ular) meng-gempur Tio 
Goan dan Tio Ceng, sedangkan Yap Eng Ceng yang telah 
mendapat sedikit luka karena geprakan periuk tembaganya 
Tio Ceng melawan Tio Hui dengan sengitnya, 

Tio Hui bukannya tandingan Yap Eng Ceng, maka setelah 
bertempur tiga puluh jurus, ia merasa tak dapat melawan lagi, 
ia yang khawatir atas keselamatan Tio Pan Taysu yang telah 
dibawa pergi dalam keadaan tak berdaya telah bertempur 
dengan sekuat tenaga dengan maksud dapat lekas-lekas 
menang. 

Setelah tiga puluh jurus, ia baru insyaf bahwa ia tak dapat 
melawan Yap Eng Ceng yang tenaganya jauh lebih kuat 
daripada ia. ia lalu rubah jurus-jurus ilmu pedangnya ia 
berusaha mengegos dan mengelit, dan ia baru menyerang bila 
terdapat lowongan, dan dengan demikian ia tak 
menghamburkan banyak tenaga, dan dapat terus meladeni I 
awan nya. 

Mereka terus bertempur selama seratus jurus lebih, Ong 
Han Siong dengan ilmu Coa Heng Pat Kwa Ciang Hoatnya 
telah membikin Tio Goan dan Tio Ceng kewalahan, Tetapi ia 
pun insyaf bahwa ia tak dapat terus menerus bertempur, 
karena luka-lukanya yang diderita dalam pertempuran 
melawan Tio Pan Toa-su belum sembuh betul. 

Dengan memikir keselamatan dirinya, tiba-tiba ia 
menyerang kedua lawannya bertubi-tubi dengan tinju dan 
kipas besi nya. Kedua lawannya terpaksa mundur beberapa 
langkah, "Ilmu silat kalian hanya sedemikian saja? Aku telah 
mengetahui sekarang kita berhenti bertempur, lain kali kita 
melangsungkan pula." Lalu ia balik badan dan lari turun dari 
gunung itu. Yap Eng Ceng mengerti akan maksud kawannya, 
ia pun menyerang hebat dengan goloknya untuk mendesak 
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Tio Hui mundur Kemudian ia pun balik badan dan lari turun 
gunung mengikuti kawannya, 


Tio Goan, Tio Ceng membentak dan mengejar, disertai 
juga oleh Tio Hui. 

Meskipun kedua belah pihak hanya terpisah dua-tiga depa 
jauhnya, akan tetapi Ong Han Siong dan Yap Eng Ceng tetap 
tak dapat dicandak setelah mereka berkejar-kejaran lima- 
enam lie jauhnya, 

Yap Eng Ceng menjadi masgul melihat ketiga pemimpin 
partai Ngo Bi San itu masih terus mengejar ia mengambil satu 
biji besi dari sakunya lalu ditimpukkan ke arah musuh- 
musuhnya. 

Biji besi itu, terkenal sebagai Cu Bo Kong Tan, merupakan 
suatu senjata rahasia yang ampuh, Tio Goan Toa-su yang 
sedang mengejar paling depan melihat terbangnya Cu Bo 
Kong Tan itu, ia lekas-lekas mengegos, dan Cu Bo Kong Tan 
itu terbang lewat dan menyerang Tio Ceng yang berada di 
belakangnya, Tio Ceng tidak keburu mengegoskan diri, ia 
angkat periuk tembaganya menangkis, Periuk tembaganya 
berbunyi nyaring dan tergetar hebat ia terkejut, karena tiba- 
tiba ia merasakan betis kanannya sakit sekali ia berhenti 
sejenak, lalu dengan menahan sakit ia mengejar pula. 

Di dalam biji besi Cu Bo Kong Tan dari Yap Eng Ceng itu 
terisi pula lima butir baja, jika Cu Bo Kong Tan beradu dengan 
senjata dari logam, maka kelima butir baja itu keluar 
menyerang lawan, Tadi Cu Bo Kong Tan telah beradu dengan 
periuk tembaga, dua dari kelima butir biji baja telah melesat 
keluar menyerang mengenai betis kanannya Tio Ceng, 

Tio Hui yang mengejar di belakang Tio Ceng, ketika 
mendengar suara periuk tembaga beradu dengan Cu Bo Kong 
Tan, segera berhenti Dua butir biji baja terbang menyerang 
lagi, ia egosi sebutir, dan sebutir lainnya ia geprak jatuh 
dengan pedangnya. 
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Ketika itu Ong Han Siong dan Yap Eng Ceng telah lari 
jauh, Tio Goan hanya dapat mengawasi dari belakang dan 
insyaf bahwa mereka tak dapat dikejar lagi, ia mem-banting- 
bantingkan kaki bahna gusar dan mendongkot-nya, 

Luka di betis kanannya Tio Ceng bertambah hebat, ia 
merasa seakan-akan betis itu dibakar ia periksa dan melihat 
betisnya mulai bengkak, sekonyong-konyong terdengar Tio 
Goan tertawa gelak-gelak. Tio Ceng dan Tio Hui menjadi 
heran melihat sikap Toa suhengnya itu, 

"Toa Suheng! Kau mengapa.,.?" tanya Tio Hui, 

Tio Goan Toa-su berhenti tertawa, Air mata mengucur dari 
kedua matanya, lalu dengan gemas ia berkata: "Semenjak kita 
membentuk partai silat Ngo Bi, kita belum pernah mendapat 
hinaan serupa ini. Seorang pemimpin kita dibawa kabur 
Apakah kita masih ada muka di kalangan Bu Lim? 
Bagaimanakah kita harus hadapai roh-rohnya angkatan 
tua???" 

Dengan menahan sakit Tio Ceng berkata: "Toa suheng 
jangan terlampau bersedih hati, Kejadian semua ini bukan 
karena Toa Suheng, Yang penting ialah bagaimana kita harus 
merampas pulang Tio Pan Toa-su membikin perhitungan 
terhadap orang-orang yang menghina kita,.,." ia tak dapat 
meneruskan, karena ia tak tahan sakit di betis kanannya. 

Tio Goan dan Tio Hui berjongkok memeriksa betis 
kanannya Tio Ceng, Tio Hui terkejut dan berseru: "Ai! Kau 
telah kena senjata beracun!" 

"Sakitnya seperti dibakar Aku tak mengetahui racun apa 
ini," kata Tio Ceng sambil meringis, 

Ketika itu bukan saja betis kanannya sudah membengkak, 
bahkan bagian bawah tubuhnya sudah mulai bengkak pula, 
"Lukamu agak hebat, harus lekas-lekas diobati. Ayo, kita 
kembali ke kuil! Di kemudian hari kita pasti membikin 
perhitungan terhadap jago-jago silat dari partai Thian Liong!" 
kata Tio Goan. ia cemas menampak lukanya Tio Ceng, 
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Dengan perasaan putus asa Tio Hui berkata: "Partai silat 
Thian Liong besar, dan jago-jago silatnya bukan main hanyak. 
Kita hanya bertiga, aku yakin kita tak dapat berbuat apa-apa, 
Menurut pendapatku, kita harus ber-serikat dengan partai- 
partai silat Bu Tong, Ceng Shia, Swat San untuk menggempur 
partai Thian Liong, Aku yakin ketiga partai itu tentu sudi 
berserikat dengan partai Ngo Bi kita. Karena ketiga partai itu 
sudah mempunyai ganjelan terhadap partai Thian Liong...." 

"Partai silat Ceng Shia mempunyai hubungan erat dengan 
partai Ngo Bi kita," kata Tio Goan, "Sudah tentu mereka sudi 
membantunya, Tetapi partai-partai Bu Tong dan Swat San, 
meskipun mempunyai ganjelan terhadap partai Tian Liong, 
aku masih khawatir mereka tak sudi membantu, Untuk 
menarik kedua partai silat itu ke pihak kita, kita harus 
mempunyai rencana yang baik, sekarang lekas kita kembali ke 
kuil untuk menolong Ji Sutee, dan kemudian merundingkan 
siasat menggempur partai Tian Liong!" Lalu ia panggul Tio 
Ceng. Mereka kembali ke kuil Ban Hut Si. 

Di dekat kuil itu, di bawah sebuah pohon cemara yang 
besar, terlihat seorang wanita yang berpakaian serba hitam, 
rambutnya terurai-urai, mukanya pucat pasi, sedang duduk 
menghadapi satu pemuda yang berbaring terlentang karena 
pingsan, Waktu itu tidak menangis, ia duduk bengong laksana 
patung, tidak menghiraukan angin gunung yang sangat 
dinginnya! 

Tiba-tiba pemuda di depannya membuka kedua matanya, 
dan dengan susah payah berkata: "Aku.,, aku luka parah, 
Kukira... aku akan segera... mati, Sudahlah, jangan pedulikan 
aku lagi.... pergilah kau, urus dan jaga dirimu sendiri...." 

"Tidak aku tidak pergi!" jawab wanita itu. "Aku akan 
menyertai kau meski ke akherat pun!" 

Pemuda itu berusaha bangun, tetapi sia-sia belaka. 

"Tidak! Aku Bee Kun Bu tak dapat menerima budimu yang 
demikian besarnya! Jika,., jika,., aku masih dapat hidup, aku 
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tak akan lupakan budimu.,,." ia tak dapat meneruskan, 
Kepalanya pusing, dan ia memuntahkan darah lagi! 

Wanita yang berpakaian hitam itu segera menubruk 
pemuda itu, dan menegur: "Kau tidak boleh banyak bicara, 
Kau luka parah dan harus beristirahat...." 

Bee Kun Bu tersenyum, "Aku berterima kasih atas 
perhatianmu,., dan aku.,, aku ingin mati dengan perasaan 
puas...." 

Tetapi... kau selalu baik hati, dan tidak menyakiti orang 
lain.... sebetulnya jarang ada orang semacam kau," wanita itu 
menghibur. 

Bee Kun Bu tutup matanya menahan darah yang hendak 
keluar lagi, lalu ia berkata: "Kau seorang wanita, dan aku 
seorang pria, kau tidak harus mem perlakukan aku seperti 
demikian, Aku kuatiraku hanya mencemarkan namamu Giok 
Siu Sian Cu." 


Giok Siu Sian Cu tersenyum: "Aku senantiasa bermaksud 
luhur terhadap kau, aku tak menghiraukan apa yang orang lain 
akan katakan, Kau sekarang hanya menanti waktunya untuk 
meninggalkan dunia yang fana ini, aku minta kau 
memperkenankan aku menyertai kau...." 

"Jika kau mengetahui bahwa aku hanya menanti waktu..." 
kata Bee Kun Bu, "Mengapa kau tidak lekas-lekas berlalu? 

Jika kau terus berdiam di sini, kau hanya memberatkan aku.,.," 

Lalu dengan khidmat Giok Siu Sian Cu berkata: "Aku tak 
tahan menyaksikan kau bertambah menderita, Aku akan 
mengakhiri penderitaanmu." Lalu ia ambil seruling batu 
Gioknya dan hendak memukul mati Bee Kun Bu. 

Secepat kilat dan sekuat tenaga Bee Kun Bu berguling 
menghindari pukulan seruling itu, lalu dengan jurus Tok Liong 
Peng Bu atau Naga sakti menyemprot racun, ia dijotos pundak 
kanannya Giok Siu Sian Cu. jurus itu adalah salah satu jurus 
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istimewa dari pukulan Tian Kong Ciang yang ia dapat pelajari 
dengan mahir betul, dan bukan main ampuhnya, Akan tetapi 
dalam keadaan payah seperti itu, ia hanya berhasil membikin 
seruling terlepas dari pegangan Giok Siu Sian Cu. 

Egosan dan serangan Bee Kun Bu itu membikin Giok Siu 
Sian Cu terperanjat Bee Kun Bu segera bangun dan lari ke 
arah puncak gunung di depannya, 

Giok Siu Sian Cu mengejar dengan perasaan heran, ilmu 
silatku lebih tinggi daripada dia, Dan lukaku pun tidak lebih 
parah daripada dia, Aku telah makan pil obat mustajab dari 
dia, dan pil obat itu bukan saja dapat menyembuhkan segala 
luka, bahkan dapat memperpanjang umur. Tetapi mengapa 
aku tak dapat mengejar dia?" 

Dengan cepat Bee Kun Bu tiba di atas puncak, Ketika itu, 
ia insyaf bahwa Bee Kun Bu berniat membunuh diri dengan 
terjun dari atas jurang, ia menjerit: "Bee Siang-kong! Tahan! 
Kau jangan berbuat nekad! Aku tak akan mengejar kau lagi!" 
Dan ia menangis sedih sekali 

Mendengar tangisan yang memilukan hati, Bee Kun Bu 
berhenti ia menoleh ke belakang dan melihat Giok Siu Sian Cu 
benar tidak mengejar ia lagi, Wanita itu menangis sedih sekali 
ia tak tahan berdiri lebih lama lagi, ia merasa kedua matanya 
menjadi gelap, kepalanya pusing, dan ia jatuh terjungkal! 

Giok Siu Sian Cu terkejut, dan ia mengejar dan menubruk 
tubuhnya Bee Kun Bu. Betul jantungnya masih berdenyut, 
tetapi pemuda itu sudah pingsan lagi 

Menurut pengalamannya, setelah melihat wajahnya Bee 
Kun Bu mukanya yang demikian pucatnya, ia yakin bahwa 
Bee Kun Bu tak dapat ditolong lagi, Tak tertahan airmatanya 
keluar mengucur 

sebetulnya Bee Kun Bu dapat bertahan karena telah 
makan pil obat dari gadis di atas perahu. Giok Siu Sian Cu 
berdaya menyadarkannya dengan memijat dan mengurut 
beberapa jalan-jalan darahnya, 
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Lama sudah ia berdaya menolongnya, keringat mengucur 
di seluruh tubuhnya, Bee Kun Bu masih tetap tidak sadarkan 
diri ia duduk mengawasi seperti orang yang hilang ingatan, 
Kemudian ia tertawa gelak-gelakdan berkata: "Bee Siangkong! 
Aku segera mencari tempat untuk kau beristirahat dengan 
lenang, Dan aku akan meninggalkan semua urusan Kang-ouw 
untuk selalu berada di sampingmu! sekarang aku hendak 
pergi mencari tempat itu!" Lalu ia peluk tubuhnya Bee Kun Bu, 
dan kemudian ia pungut seruling batu Gioknya untuk turun 
dari puncak gunung itu, sambil panggul Bee Kun Bu di atas 
bahunya. 

Meskipun ia berjalan, tetapi seperti juga orang yang hilang 
ingatan, ia tak tahu harus pergi kemana. ia terus turun, dan 
ketika tiba di kaki gunung, ia berhenti di pinggir suatu sungai 
kecil, ia letakkan Bee Kun Bu di tanah, dan minum dari sungai 
kecil itu, 

ia angkat kepalanya dan melihat puncak-puncak gunung di 
sekitarnya, ia melihat satu puncak yang lebih tinggi daripada 
yang lain, cipratan air terjun yang turun dari puncak itu 
merupakan kabut di sekitar puncak itu, lalu ia panggul lagi Bee 
Kun Bu dan mendaki puncak menuju ke air terjun itu, Makin 
dekat ia menghampiri makin keras suara air terjun itu. Tidak 
lama kemudian, ia telah tiba di suatu tempat dimana air terjun 
itu menumpahkan airnya ke dalam suatu telaga. 

Suasana di tempat itu sunyi senyap dan semua tumbuh- 
tumbuhan sangat subur dan segar nampaknya, Matahari di 
atas memancarkan sinarnya, membikin tempat itu sangat 
indahnya, ia lihat wajahnya Bee Kun Bu yang masih tetap 
pingsan, ia berbisik: "Bee Siangkong, mengapa kau tak 
berontak lagi? Kau dapat tidur terus dan aku akan menjagal 
kau." 

Lalu ia menghampiri satu goa gunung di dekat telaga, Di 
mulut goa ia memperhatikan bahwa tempat tersebut terdapat 
banyak kotoran binatang sehingga bau sekaIL ia berlalu dan 
berusaha mendaki puncak itu lagi, dan setelah ia mendaki 
lebih kurang dua puluh depa tingginya, ia tiba di suatu birai, Di 
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lereng gunung, di ujung birai itu tertampak satu goa batu, la 
masuk ke dalam goa batu itu, lalu letakkan Bee Kun Bu di 
tanah. 

Bee Kun Bu masih juga belum sadar diri, seluruh tubuhnya 
kaku: Hanya jantungnya yang masih terus berdenyut dan 
napasnya menunjukkan bahwa ia masih hidup, ia duduk 
menghadapi tubuh itu. Tiba-tiba ia berkata sambil memegang 
serulingnya: "Bee Siangkong! Kau segera berangkat! Tetapi 
aku akan meniup suatu lagu untuk penghabisan kali untukmu!" 

Segera terdengar suara seruling ajaib yang memilukan hati 
itu, Giok Siu Sian Cu memangnya sudah bersedih hati, dan 
lagu serulingnya menggambarkan kesedihan hatinya, ia 
meniup dengan penuh perasaan dan air mata mengucur 
deras, 

Entah berapa lama sudah ia meniup serulingnya, tiba-tiba 
ada orang menegur padanya: "Siocia terlampau bersedih hati, 
Meniup lagu yang demikian memilukan hati untuk orang yang 
segera akan mati, sebetulnya tiada gunanya, Meskipun kau 
meniup terus sampai sepuluh tahun, dia tak akan sembuh!" 

Giok Siu Sian Cu terkejut! ia menoleh ke belakang, tetapi 
tidak melihat apa-apa. ia melihat ke mulut goa, dan tampak 
satu pemuda yang tampan, mengenakan baju kuning, 
pedangnya terpancang di punggungnya dan tangannya 
memegang beberapa lingkaran emas, sedang mengawasi ia 
dan tubuhnya Bee Kun Bu. 

ia lekas-lekas bangun dan menanya: "Kau siapa?" 

Pemuda itu tidak lantas menjawab, ia mengawasi Bee Kun 
Bu dengan penuh perhatian Lalu dengan tersenyum ia 
berkata: "Aku bernama Co Hiong, Siocia rupanya Giok Siu 
Sian Cu yang terkenal, dan dia itu adalah murid partai silat 
Kun Lun bernama Bee Kun Bu." 


Giok Siu Sian Cu heran mendengar jawaban itu. 
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Co Hiong jongkok dan memeriksa Bee Kun Bu, lalu 
berkata: "Hai! Saudara Bee ini meskipun menderita luka 
parah, akan tetapi sangat beruntung, Di waktu sehat warafiat 
ia didampingi oleh gadis cantik, dan di waktu dekat mati, ia 
disertai oleh wanita yang elok manis dan yang rela meniup 
lagu bela sungkawa untuknya...." 

Ejeken tersebut sangat menyinggung Giok Siu Sian Cu. ia 
sodok pundaknya Co Hiong dengan serulingnya, tetapi 
dengan secepat kilat Co Hiong mengegos dan tangan kirinya 
menahan seruling itu dengan jurus Hun In Ki Gwat atau 
Membuyarkan awan memetik bulan, Lalu dengan tangan 
kanannya ia rangkut tubuhnya Bee Kun Bu dan loncat keluar 
dari goa batu itu! 

Giok Siu Sian Cu mengejar sambil berteriak-teriak, ia 
mengetahui bahwa jalan untuk turun atau naik jurang itu 
sangat sukar dan berbahaya, ia yakin Co Hiong tak dapat lari 
jauh dengan membawa Bee Kun Bu. Tapi alangkah herannya 
ia ketika menyaksikan dengan kepala mata sendiri bahwa Co 
Hiong dapat berlari-lari sambil membawa Bee Kun Bu dengan 
lincahnya. 

Ketika sudah dekat sekali, dengan jurus Sam Sing Cui 
Gwat atau tiga bintang mengejar bulan, Giok Siu Sian Cu 
menyodok punggungnya Co Hiong beruntun tiga kali dengan 
serulingnya, Tetapi dengan secepat kilat, sambil memegangi 
Bee Kun Bu di tangan kanannya, Co Hiong berbalik dan 
menangkis sodokan-sodokan seruling lawan dengan tangan 
kirinya, Cara Co Hiong berbalik dan menangkis serangan 
belum pernah dilihat oleh Giok Siu Sian Cu dalam 
pengalamannya beberapa tahun di kalangan Kang-ouw. ia tak 
mengerti ilmu silat apa yang dimiliki oleh pemuda ilu. Hanya 
terdengar Co Hiong tertawa gelak-gelak, dan dalam sekejap 
mata pemuda itu datang menerkam. 

Giok Siu Sian Cu, yang sudah menjadi gusar karena 
kelancangan Co Hiong, menyabet dengan serulingnya dengan 
jurus Kong Ciok Kai Peng atau Burung merak membuka 
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kedua sayap. Sabetan itu menghembuskan angin yang dapat 
mendampar terpelanting lawan nya. 

Tetapi terkaman yang dilakukan oleh Co Hiong adalah 
salah satu jurus yang ia dapat pelajari dari kitab sakti San Im 
Shi Ni. setengah tahun berselang terkaman tersebut telah ia 
gunakan terhadap gurunya Kiok Gie Taysu di dalam goa 
sehingga gurunya terjerumus dan binasa karena kepalanya 
terbentur batu karang gunung, Terkaman itu dilancarkan 
dengan jurus Yu Hie Gek Lang atau ikan berenang melawan 
arus ombak. 

Giok Siu Sian Cu tidak mengetahui lihaynya jurus itu. 
sekonyong-konyong ia melihat Co Hiong sudah berada di 
sampingnya setelah sabetan tidak berhasil ia terkejut Lekas- 
lekas ia menyodok lagi, justru sodokan itu yang diharapkan 
oleh Co Hiong, Ketika sodokan itu mendatangi Co Hiong betot 
lengannya Giok Siu Sian Cu dan meneruskan memijatnya, 
Pijatan itu lebih lihay daripada totokan jalan darah yang lazim 
dilakukan oleh jago-jago silat umumnya. 

Meskipun Giok Siu Sian Cu telah berkecimpung di 
kalangan Kang-ouw, ia tak mengetahui cara menghindarkan 
pijatan itu, ia mengertak gigi menahan sakit, dan secepat kilat 
loncat mundur ke belakang. 

Sambil tersenyum Co Hiong menanyai "Siocia, apakah kau 
menyerah kalah?" 

Tidak!" jawab Giok Siu Sian Cu dengan geregetan, 

"Jangan harap aku minta ampun!" 

"Jika aku ingin membunuh kau, aku hanya perlu memukul 
sekali lagi, Tetapi aku ingin kau mengaku kalah!" kata Co 
Hiong. 

Giok Siu Sian Cu tidak menyahut ia mengawasi Co Hiong 
dengan sikap yang waspada menjaga diri, ia harus akui 
bahwa Co Hiong ini adalah seorang pemuda yang tampan, 
dan lihay sekali ilmu silatnya, 
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Co Hiong menegur lagi: "Apakah kau tidak mau mengakui 
kalah?" 

Giok Siu Sian Cu menjawab dengan satu loncatan tiba-tiba 
dan menyodok mukanya Co Hiong dengan serulingnya Lagi- 
lagi Co Hiong mengegos dan menggunakan jurus Yu Hie Gek 
Lang, 

Giok Siu Sian Cu terbetot tangannya, dan terdengar Co 
Hiong mengancam dengan beringas: "Ha! Kau tidak mengaku 
kalah? Kau rasai pukulanku ini-?" 

Belum habis ucapannya ketika ia mendengar Bee Kun Bu 
yang berada di dalam pelukannya berseru, suaranya lemah: 
"Co Hiong, jangan... jangan lukai dia...." 

Co Hiong tidak teruskan mengirim pukulan mautnya, ia 
terperanjat mendengar permintaan Bee Kun Bu. ia melihat 
mukanya Bee Kun Bu yang sudah membuka kedua matanya, 
Entah kapan Bee Kun Bu telah siuman, Co Hiong lepaskan 
tangannya yang mencekal Giok Siu Sian Cu, dan sambil 
memeluk Bee Kun Bu ia loncat keluar dari goa itu! Ketika ia 
lihat lagi, Bee Kun Bu sudah memejamkan kedua matanya 
lagi, ia melihat ke bawah jurang, dan pikiran busuknya timbul 
Dengan kedua tangan ia angkat tubuhnya Bee Kun Bu ke atas 
dan berseru: "Bee Heng! Jika kau menunda mati secara 
begini, kau hanya berdosa besar terhadap pemuda-pemuda 
lain, Aku kali ini terpaksa mengakhiri riwayatmu!" 

Baru saja ia hendak melemparkan tubuhnya Bee Kun Bu 
ke bawah jurang, tiba-tiba ia rasakan hembusan angin orang 
menyerang Ternyata Giok Siu Sian Cu datang menyerang dari 
belakang, Dengan satu enjotan dengan penuh tenaga, Co 
Hiong lempar tubuhnya Bee Kun Bu ke dalam telaga di bawah 
jurang. Ketika itu serulingnya Giok Siu Sian Cu sudah hampir 
menyodok punggungnya, 

Meskipun dari Kiok Gie Toa-su, Co Hiong telah pelajari 
banyak ilmu, ditambah lagi dengan ilmu-ilmu silat yang ia 
pahami dari kitab sakti San Im Shi Ni, akan tetapi kebanyakan 
ilmu-ilmu silat itu ia belum berlatih dengan mahir Lagi pula 
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sodokan seruling Giok Siu Sian Cu dilancarkan dengan nekat 
sekali Dalam keadaan demikian Co Hiong tidak keburu 
berbalik, dan untuk menghindari sodokan maut itu, ia juga 
terjun ke bawah, ke dalam telaga, 

Giok Siu Sian Cu lagi-lagi menyodok angin, Sodokan itu ia 
lakukan dengan nekat dan sekuat tenaga sehingga ia sendiri 
hampir-hampir ikut terjerumus jatuh ke bawah, 

Sebelum Co Hiong jatuh ke dalam telaga, ia masih dapat 
membalikkan tubuhnya sedikit untuk melontarkan lingkaran 
emasnya yang berhasil menebas sedikit pipinya Giok Siu Sian 
Cu, sehingga terluka dan mengucurkan darah, sebelumnya 
Giok Siu Sian Cu telah menderita luka, dan hanya tertolong 
dengan makan pil obat mustajab yang Bee Kun Bu berikan 
kepadanya, sekarang ia harus bertempur mati-matian 
melawan Co Hiong di dalam goa. Oleh karena itu setelah ia 
berusaha lari masuk ke dalam goa, ia segera merasakan 
kepalanya pusing dan kedua matanya menjadi gelap. Sejenak 
kemudian jatuh-lah ia tak sadarkan diri. 


Ketika tengok kepala Bee Kun Bu yang jatuh ke dalam 
jurang bersama Co Hiong, Bee Kun Bu yang sudah pingsan 
dan hampir mati ketika kecebur ke dalam telaga dan minum 
air telaga yang dingin, ia lantas tersadar dari pingsan nya. ia 
yang besar di dalam kuil Sam Ceng Koan yang terletak di tepi 
sungai paham betul tentang sifatnya air. ia segera 
menggunakan kaki tangannya menepu dan menendang air 
untuk timbul dan berenang ke tepi, 

Untung baginya karena telaga itu agak dalam dan tenang 
airnya, Co Hiong melihat Bee Kun Bu berusaha menolong 
dirinya, ia berpikir "Ai! jika aku tidak dipaksa terjun ke dalam 
telaga ini, dia pasti sudah menjadi mayat!" Tetapi 
sebagaimana layaknya orang yang busuk dan berhati plasu, 
ketika itu ia berseru sambil tertawa: "Bee Heng! pemandangan 
di sekitar telaga ini betul-betul permai, Jika orang tewas dan 
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terbenam di dasar telaga ini, orang itu tentu mati dengan 
puas!" 

Bee Kun Bu yang sedang berjuang menolong dirinya tidak 
dapat dengar kata-kata Co Hiong itu. 

Co Hiong berenang mnghampiri Bee Kun Bu. ia sentuh 
pundaknya Bee Kun Bu dan berkata: "Bee Heng, ayo kita 
bertempur Aku pasti dapat mengakhiri pen-deritaanmu!" Lalu 
dengan tangan kanannya ia tepuk air dan ia terdampar ke tepi 
telaga, Baru saja ia bermaksud menyerang Bee Kun Bu 
dengan tinju kirinya ketika Bee Kun Bu hampir tiba di tepi, tiba- 
tiba ia dengar orang membentak dari belakangnya: "Hei, apa 
yang akan kau niat lakukan! Ayo, lekas tolong Sutee ke tepi!" 

Co Hiong menoleh ke belakang, dan melihat Liong Giok 
Pin dengan pedang terhunus dan pakaian basah kuyup 
karena cipratan air, berdiri dengan kedua mata melotot 

Co Hiong batalkan maksudnya, ia berenang menghampiri 
Bee Kun Bu dan membantunya berenang ke tepi Lalu, setelah 
mendarat, ia berkata kepada Liong Giok Pin sambil 
tersenyum: "Dia telah dijorokkan dari atas jurang ke dalam 
telaga ini. Aku telah berusaha menolong dia, Tetapi dia telah 
menderita luka-luka terlalu hebat, dan aku khawatir dia tak 
dapat ditolong!" 

"Hm! Aku tak pereaya omonganmu!" Liong Giok Pin 
mengejek 

Sebetulnya, ketika Co Hiong membantu Bee Kun Bu, ia 
telah menotok jalan darahnya Bee Kun Bu di punggungnya 
Totokan itu dilakukan dengan tenaga Tai Im Ki Kong (Tenaga 
dalam tersembunyi) dan sangat berbahaya, karena akibat 
totokan itu tak segera terlihat hasilnya, dan sukar terlihat 
bekas-bekasnya. 

Liong Giok Pin segera menolong Bee Kun Bu jalan ke 
suatu tempat yang lebih sentosa, lalu menolong mengerahkan 
peredaran darahnya, sedangkan Co Hiong menonton sambil 
menyengir 
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Meskipun Liong Giok Pin telah berusaha sekuat tenaga 
menolong Bee Kun Bu, akan tetapi Bee Kun Bu masih saja 
lemas dan tidak sadar betuL Kemudian ia menarik napas 
menyatakan bahwa ia telah kehabisan akal menolongnya. 
Dengan gemas ia membentak: "Kau betul-betul kejam! Kau 
hanya berdiri menonton! Ayo, lekas bikin sadar Suteeku!" 

Co Hiong menggeleng-gelengkan kepalanya, 

"Dia telah menderita luka parah, dan semua tenaga 
dalamnya telah kabur Mungkin dia tak dapat ditolong lagi-" 

"Tetapi kita harus berusaha menolong! Mungkin dia masih 
dapat ditolong!" mendesak Liong Giok Pin. 

Co Hiong menyengirdan berkata: "Rupanya kau sangat 
cemas akan kesehatan nya ?" 

"Dia adalah Suteeku, sudah selayaknya aku harus 
memperhatikan keselamatan dan kesehatannya!" jawab Liong 
Giok Pin. 

Co Hiong berjongkok dan meraba dadanya Bee Kun Bu. 
Kemudian dengan berlagak mengerutkan kening ia berkata: 
"Benar-benar dia tak dapat ditolong lagi, Kitaharus mencari 
tempat yang sentosa untuk mengubur dia." Ucapan tersebut 
membikin Liong Giok Pin sangat terkejut. 

-000O000- 


Bee Kun Bu dikubur hidup-hidup 

Liong Giok Pin meraba dadanya Bee Kun Bu, dan merasa 
bahwa denyutan jantungnya lemah sekali, ia terharu dan 
menangis tersedu-sedu. 

Co Hiong masih saja mengejek: "Apa gunanya kau 
menangis? Dia tetap tak dapat ditolong lagi meskipun kau 
menangis sampai mati!" 
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Liong Giok Pin tidak menghiraukan ucapan itu. ia 
menangis sangat sedihnya seolah-olah ibu kandungnya 
meninggal dunia, 

Co Hiong merasa pasti bahwa Bee Kun Bu tak dapat 
ditolong lagi, dan ia tidak mencegah Liong Giek Pin menangis, 
ia duduk di samping mengawasi Sejenak kemudian ia berkata 
sambil menarik napas: "Ai! Jika Lie Ceng Loan mendapat 
kabar yang buruk ini, dia pasti menangis terus sampai mati...." 

Setelah mengucapkan kata-kata itu, ia tertawa gelak- 
gelak, perbuatannya itu menyinggung Liong Giok Pin siap 
segera membentaknya: "Kau betul-betul orang laki-lalu mata 
keranjang! Kau selalu memikir Lie Ceng Loan! Meskipun Bee 
Kun Bu betul-betul mati, Lie Ceng Loan tidak akan sudi 
menjadi isterimu!" 

"Apa kau kira dia mati pura-pura?" mengejek Co Hiong, 
"Dia sudah tak bernapas! Apa gunanya kau menangis lagi? 
Jika kau tak sudi berlalu, aku hendak pergi sendiri!" Lalu ia 
berdiri, dan berlalu, 

Melihat Co Hiong menjadi gusar, Liong Giok Pin menjadi 
lunak, ia mengejar dan menjambret lengan kirinya seraya 
berkata: "Kemana kau hendak pergi?" 

"Dunia ini sangat luas! Aku dapat pergi kemana saja yang 
aku suka!" jawab Co Hiong. 

"Tunggu, Aku harus mengubur Bee Sutee dulu!" kata Liong 
Giok Pin. 

Co Hiong teringat akan kebaikannya Bee Kun Bu terhadap 
ia dahulu, dan ia menjadi sedikit lunak, ia mengangguk. 

"Baik! Aku akan membantu kau mengubur dia, dan kita cari 
satu batu gunung untuk bongpainya (batu nisan)." Lalu ia 
angkat tubuhnya Bee Kun Bu dan mencari tempat yang baik 
letaknya untuk menguburnya, 

Mereka mencari satu tempat di sisi gunung di mana terlihat 
banyak sekali batu-batu koral sebesar telur dan berwarna 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


agak putih, Lalu mereka mengumpulkan batu-batu koral itu 
dan membuat suatu lubang dari batu-batu tersebut yang 
panjangnya lebih kurang sembilan kaki dan tingginya lebih 
kurang enam kaki. Kemudian Co Hiong angkat lagi tubuhnya 
Bee Kun Bu untuk diletakkan ke dalam lubang itu. 


Setelah Bee Kun Bu diletakkan di dalam lubang, sambil 
memandang wajahnya Bee Kun Bu, Co Hiong berseru: "Bee 
Heng, ketika kita mulai kenal satu sama lain, aku tidak 
menduga bahwa akulah yang harus mengubur jenazahmu dan 
membuat bongpainya!" Lalu ia loncat keluar dari lubang 
tersebut Tetapi Liong Giok Pin loncat ke dalam lubang dan 
memeluki tubuhnya Bee Kun Bu, dan alangkah kagetnya 
ketika ia mendengar bahwa jantungnya Bee Kun Bu masih 
berdenyut, meskipun denyutan itu sudah sangat lemah sekali! 

Co Hiong membentak: "Ayo, lekas keluar dan bantu aku 
uruk lubang ini! Kemudian kita boleh segera berlalu dari sini!" 

"Dia belum mati, Dia masih bernapas! Kita tidak boleh 
mengubur dia hidup-hidup!" jawab Liong Giok Pin. 

"Dia tak akan hidup!" seru Co Hiong. "Kita kubur dia 
sekarang sama juga! Ayo, lekas keluar!" 

Dengan serba salah Liong Giok Pin berkata: "Aku tidak 
sampai hati menyaksikan dia dikubur hidup-hidup...." 

Co Hiong pungut dua batu koral kecil dan disambitkan ke 
satu besar batu di lereng gunung, Batu koral itu hancur Lalu ia 
loncat masuk ke dalam lubang dan angkat Liong Giok Pin 
keluar dari lubang sambil berkata dengan gusar: "Apakah kau 
ingin dikubur bersama-sama dia?" 

Liong Giok Pin menjadi marah, dan membentaknya: "Dia 
masih hidup! Dia masih bernapas! Kita tidak boleh kubur dia 
hidup-hidup!" 
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"Tidak perduli dia sudah mati atau belum, tetapi kita sudah 
membikin kuburan ini untuknya! Kita harus segera kubur dia!" 
jawab Co Hiong, 

Tidak!" bantah Liong Giok Pin, "Dia masih hidup. Aku tidak 
perkenankan kau kubur dia!" 

"Apakah kau bisa cegah aku mengubur pada nya ?" 
mengancam Co Hiong, lalu ia jemput lagi dua batu koral yang 
agak besar 

jika batu itu disambitkan ke dalam lubang, Bee Kun Bu 
pasti mati benar-benar, pikir Liong Giok Pin, ia terkejut dan 
pukul dadanya Co Hiong, 

Co Hiong mengegos, dan balas menendang lambungnya 
Liong Giok Pin. 

Liong Giok Pin menangkis, hanya untuk menjaga 
tendangan itu dan tidak bermaksud melawan, Tetapi ia melihat 
bahwa Co Hiong sudah menjadi beringas, ia loncat turun ke 
dalam lubang dan mencabut pedangnya. 

Betul saja Co Hiong menyambit ke tubuhnya Bee Kun Bu. 
Liong Giok Pin tangkis satu batu dengan pedangnya, dan 
menangkap batu yang lain dengan tangan kirinya, 

Demikianlah Bee Kun Bu terhindar dari sambitan maut! Tetapi 
Co Hiong sudah loncat ke dalam lubang dan menegur Liong 
Giok Pin: "Sebetulnya kau mau apa? Aku segera berlalu!" 

Dengan berlinangkan air mata Liong Giok Pin men-jawab: 
"Kau pergilah! Aku akan menunggu di sini sampai dia 
menghembuskan napasnya yang penghabisan!" 

"Ha! Jika demikian, kau harus menyertai dia dikubur 
bersama-sama! Aku tak sudi menunggu kau lagi!" kata Co 
Hiong, suaranya keras, ia pijat sikutnya Liong Giok Pin. 

"Aduh!" menjerit Liong Giok Pin, dan pedangnya terlepas 
dari tangan nya! 

Co Hiong hunus pedang itu dan sambil menyentuh 
dadanya Liong Giok Pin dengan ujung pedang ia mengancam: 
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"Kalian berdua adalah saudara-saudari seperguruan. Kalian 
hidup sukar bersama-sama, tetapi jika dapat mati dan dikubur 
bersama, aku yakin kalian berdua akan menjadi puas....n Lalu 
ia melirik ke atas tubuhnya Bee Kun Bu dan berkata: "Bee 
Heng, aku yakin aku tak berbuat keliru. Ketika kau hidup, kau 
hampir selalu didampingi oleh Lie Ceng Loan. Dan sekarang 
kau mati, aku mencari wanita yang cantik jelita untuk 
mendampingi kau. Ha! Ha! Mungkin kau akan berterima kasih 
kepadaku di akherat! Ha! Ha! Ha!" 

Pijatan pada sikutnya tadi dirasakan Liong Giok Pin sangat 
sakit dan kemudian ia menjadi lemas, ia ingin melawan, tetapi 
ia tak berdaya, ia mengertak gigi dengan kedua mata melotot 
ia memaki: "Hm! Kau laki-laki kejam! Nanti rohnya Bee Sutee 
akan mengejar kau dimana saja kau berada! Dan... jika aku 
juga kau bunuh, akupun akan...." 

Co Hiong menusukkan pedangnya sedikit, dan segera 
darah keluar dan menodakan pakaian Liong Giok Pin. 

"Ai! Kau betul-betul manusia yang kejam! Kau membunuh 
seorang wanita yang tak berdaya!" Liong Giok Pin memaki 
setelah melihat darah menembus keluar pakaiannya dan 
merasa sakit dari tusukan ujung pedang lelaki jahanam itu! 

Co Hiong menyengirdan berkata: "Nah, sekarang kau tahu 
betapa lihaynya aku! Dan aku segera akan kubur kalian 
berdua di dalam lubang ini! Tetapi aku akan membebaskan 
kau dari kematian jika kau berjanji akan membantu aku 
mengubur Suteemu!" 

Dalam keadaan demikian Liong Giok Pin tak dapat berpikir 
ia hanya mengangguk, dan segera mulai menumbukkan batu- 
batu kolar ke atas tubuhnya Bee Kun Bu dengan hati yang 
hancur 

Co Hiong tersenyum iblis, Lalu ia pun mulai menundukkan 
batu-batu kolar di atas tubuhnya Bee Kun Bu. 

Air mata Liong Giok Pin terus mengucur membasahi 
pakaiannya, batu-batu kolar dan tubuhnya Bee Kun Bu.,, dan 
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pekerjaan itu dilakukan dengan lambat sekalil oleh Liong Giok 
Pin, 

Pada ketika itu terdengar oleh mereka suara yang lemah 
lembut berkata: "Pek Cici lihatlah, betapa indahnya air terjun 
itu! Sayang Bu Koko tak ada di sini, ia pasti gembira melihat 
pemandangan yang sangat indah ini. Bilakah kita dapat 
menjumpai dia lagi!" 

Liong Giok Pin terkejut ia kerahkan seluruh tenaganya 
yang masih ketinggalan, dan dengan nekat ia jotos dadanya 
Co Hiong sambil menjerit sekuat-kuatnya: "Loan Sumoy! Bu 
Kokomu...." ia tak dapat berteriak lagi, karena Co Hiong 
setelah mengegosi jotosan telah memijat le-ngannya, Tetapi 
ketika Co Hiong hendak memukul, ia merasa samberan angin 
yang hebat di atas kepalanya, 

ia lepaskan tangannya yang memijat dan membatalkan 
maksudnya untuk memukul Liong Giok Pin. ia mundur dua 
tindak menghindari serangan di atas kepalanya, ia 
menengadah dan melihat seorang pemuda berbaju hijau yang 
pernah melukai ia di pegunungan Kun Lun, ialah Pek Yun Hui. 


Setelah mendengar jeritan Liong Giok Pin, dengan ilmu 
Pat Po Teng Kong atau Delapan langkah mendaki gunung 
Pek Yun Hui loncat turun ke dekat tumpukan batu-batu kolar 
itu. ia mengawasi Liong Giok Pin, lalu sambil mengawasi Co 
Hiong ia mengejek: "Hm! Aku kira siapa, Kau sedang berbuat 
apa di sini?" 

Co Hiong insyaf akan kelihayannya Pek Yun Hui. ia 
pegangi Liong Giok Pin untuk menjaga dirinya, dan dengan 
pedang terhunus ia siap menghadapi serangan, 

Pek Yun Hui loncat secepat kilat melewati Co Hiong sambil 
mengirim jotosan ke lengannya Co Hiong yang memegang 
pedang, Co Hiong mengegos sambil menyeret Liong Giok Pin 
sehingga wanita itu berada diantara ia dan Pek Yun Hui. 
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Baru saja Pek Yun Hui hendak menyerang lawannya 
dengan menggunakan ilmu Tian Kong Cit atau Jari sakti 
menusuk baja, ia dapat melihat Bee Kun Bu yang sudah 
hampir dikubur dengan batu-batu kolar ia terkejut ia lupakan 
lawannya dan dengan sekali menyapu dengan kakinya, ia 
berhasil membubarkan semua batu-batu kolar yang hampir 
menutupi seluruh tubuhnya Bee Kun Bu. ia terkam dan peluk 
Bee Kun Bu dengan perasaan yang terharu, 

Pek Yun Hui melompat secepat kilat melewati Co Hiong 
sambil mengirimkan jotosan ke lengan pemuda itu. 

Lie Ceng Loan juga mengejar, dan ketika sudah datang 
dekat, ia iihat Pek Yun Hui sedang memeluki Bu Kokonya, ia 
pun terperanjat 

Kesempatan itu digunakan oleh Co Hiong untuk lari sambil 
membetot Liong Giok Pin. 

Kemudian Pek Yun Hui merebahkan Bee Kun Bu di tanah 
dan memeriksa denyutan jantungnya, Sejenak kemudian ia 
menjadi pucat, dan air matanya mengucur 

Semenjak Lie Ceng Loan melihat Bee Kun Bu dalam 
keadaan pingsan, ia telah tertegun dan diam seperti patung 
tak dapat bergerak atau bicara, matanya mem-belalak 
mengawasi Pek Yun Hui yang sedang berdaya menolong Bu 
Kokonya, ia yakin bahwa Pek Yun Hui tentu akan menolong 
Bu Kokonya, tetapi ia menjadi cemas ketika menampak Pek 
Yun Hui mengucurkan air mata nya. 

"Pek Cici, mengapa kau menangis? Apakah Bu Koko 
lukanya parah?" tanyanya cemas, 

Pek Yun Hui menarik napas dan menjawab: "Dia tidak 
hanya luka parah, tetapi setelah luka, dia telah dianiaya oleh 
jahanam itu. Aku khawatir dia sukar ditolong!" 

Lie Ceng Loan menjerit: "Ha! Apakah dia tak dapat 
ditolong!" 
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"Sekarang sukar dipastikan," jawab Pek Yun Hui, "Kita cari 
suatu tempat yang tenang dan berusaha menolong dia." 

Lie Ceng Loan tak tahan untuk tidak menangis, dengan 
hati hancur ia berkata: "Jika dia betul-betul tidak dapat 
ditolong, akupun tidak ingin hidup lagi." 

Dengan perasaan simpati, Pek Yun Hui menghibur "Loan 
Moai, jika dia meninggal dunia, mengapa kau tidak ingin 
hidup?" 

Lie Ceng Loan seka air matanya: "Sebab jika dia mati, aku 
tidak dapat melihat dia lagi, dan aku tentu terus menerus 
memikir dia sehingga aku tak dapat berlatih atau belajar silat, 
dunia menjadi hampa bagiku, Hidup demikian apa gunanya?" 
ia berhenti sejenak dan berbalik menanyai "Pek Cici, jika Bu 
Koko mati, bagaimanakah perasaan Cici?" 

Pek Yun Hui menghela napas, "Jika dia betul-betul mati, 
akupun bersedih hatL." jawabnya, 

"Dan apakah kau masih ingin hidup tanpa dia?" mendesak 
Lie Ceng Loan, 

Pek Yun Hui terperanjat ditanya demikian tapi ia segera 
menjawab: "Aku harus hidup untuk membikin pembalasan 
untuknya dan aku akan mencari tempat yang indah untuk 
mengubur dia!" 

"Pek Cici, kata-katamu betul, Kita harus mencari tempat 
yang indah untuk mengubur dia agar burung-burung dapat 
bernyanyi untuknya dan bunga-bunga harum terhembus angin 
mengharumi suasana di kuburannya.... Tetapi jika dia sudah 
mati, kita tak dapat melihat dan mendengar dia lagi." 

Pek Yun Hui tersenyum, lalu menggendong Bee Kun Bu ke 
suatu tempat untuk menolongnya, sedangkan Lie Ceng Loan 
mengikuti di belakangnya, 

Tiba-tiba terdengar suara bangau putihnya Pek Yun Hui 
berbunyi, dan segera terlihat bangau itu terbang turun 
menghampiri majikannya. Pek Yun Hui tidak menegur 
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bangaunya, dan bangau itu rupanya mengerti bahwa 
majikannya sedang bersedih hati, dan ia pun terbang 
perlahan-lahan mengikuti majikannya dari belakang, 

Setelah mereka melalui beberapa lembah gunung, mereka 
tiba di suatu lembah yang sunyi. Pek Yun Hui letakkan Bee 
Kun Bu di atas rumput, dan sambil bersiul ia memberi isyarat 
kepada bangaunya, Bangau itu mengerti kehendak 
majikannya, dia pentang kedua sayapnya dan terbang tinggi 
berputaran di atas mereka seolah-olah mengintai lembah itu. 

Lembah itu dilingkari di tiga sisi oleh gunung-gunung dan 
suasana di tempat itu sunyi senyap, Lalu sambil mengawasi 
Lie Ceng Loan, Pek Yun Hui berkata: "Loan Moi, untuk 
menolong Bu Kokomu, aku terpaksa melakukan cara 
pengobatan yang agak ganjil, Aku minta kau jangan heran 
atau kaget." 

"Untuk menolong Bu Koko, aku rela berbuat apa-pun!" 
jawab Lie Ceng Loan dengan sungguh-sungguh. 

Lalu Pek Yun Hui peluk Bee Kun Bu, dan dengan 
perlahan-lahan ia menggunakan tenaga dalamnya meletakkan 
Bee Kun Bu lagi di atas rumput, ia tundukkan kepalanya, dan 
ketika bibirnya hampir menyentuh bibirnya Bee Kun Bu, 
mukanya menjadi merah karena ia merasa canggung, Tiba- 
tiba ia angkat kepalanya lagi. 

"Pek Cici, apakah kau malu aku melihati? Baiklah, aku 
balik badan," kata Lie Ceng Loan, 

Tidak! Loan Moi! Aku ingin bicara padamu!" kata Pek Yun 
Hui. "Kau orang-orang wanita tidak harus berpelukan dengan 
orang laki-laki. Aku sebetulnya ingin meniup mulutnya 
membantu dia bernapas, dan aku harus menempelkan bibirku 
kepada bibirnya, perbuatan itu aku malu lakukan, Tetapi 
hanya dengan jalan itu yang aku dapat lakukan untuk 
menolong jiwanya." 

Lie Ceng Loan nampak wajahnya Bee Kun Bu sudah pucat 
sekali Air matanya mengucur lagi, dan dengan meratap ia 
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berkata: "Pek Cici, jika Bu Koko mati, aku harus mati juga, Pek 
Cici... lolongan dia... aku tak dapat hidup tanpa dia.,,." 

Seperti seorang ibu Pek Yun Hui menghibur "Aku ingin 
menolong, Tadi aku hanya merasa canggung...." 


"Bu Koko baik sekali. Jika kau menolong dia, dia pasti 
sangat berterima kasih. Jika ia sudah sembuh, kita bertiga 
dapat bermain dan pesiar," kata Lie Ceng Loan, 

Pek Yun Hui mengawasi wajahnya Bee Kun Bu, ia 
mengertak gigi, lalu dengan tahan ia menempelkan bibirnya 
kepada bibirnya Bee Kun Bu. Dengan lidahnya ia buka giginya 
Bee Kun Bu yang terkancing, lalu dengan tenaga Tian Kong Ki 
Lit atau tenaga dalam ajaib ia mengemposkan hawa yang 
hangat ke dalam tubuhnya Bee Kun Bu. 

Sejenak kemudian Bee Kun Bu siuman, dan perlahan- 
lahan ia membuka kedua matanya, Ketika ia mengetahui 
bahwa ia sedang dipeluk dan dicium oleh Pek Yun Hui, ia 
mulai meronta-ronta melepaskan diri dari pelukan itu. Tetapi 
sia-sia, karena ia tak bertenaga. 

Pek Yun Hui memeluk lebih erat lagi, dan dengan malu- 
malu ia berkata: "Seluruh tenaga dalammu telah hilang karena 
telah dianiaya oleh seorang yang kejam, Ayo lekas-lekas 
rebah kembali, jangan bicara, jangan bergerak, Aku hendak 
membebaskan jalan-jalan darahmu dan memijat urat-urat 
nadimu." 

Dengan pandangan berterima kasih, Bee Kun Bu menuruti 
perintah penolongnya, dan pada ketika itu ia pun telah melihat 
Lie Ceng Loan, ia tersenyum sebelum ia memejamkan 
matanya dan rebah kembali. 

Lie Ceng Loan menghampiri dan sambil berlutut di 
samping tubuhnya Bee Kun Bu ia menghibur "Bu Koko, 
tenanglah! Pek Cici sedang berusaha menolong jiwamu!" 
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Pek Yun Hui tidak membuang-buang waktu, ia berusaha 
membebaskan semua jalan-jalan darahnya dan memijat urat- 
urat nadinya dengan ilmu Tian Kong Cit Kong atau ilmu jari 
sakti, Seluruh tubuhnya basah kuyup dengan keringat dan ia 
baru berhenti setelah lewat setengah jam. 

Bee Kun Bu segera dapat bangun, dan sambil duduk di 
atas rumput ia mengawasi Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan. ia 
memperhatikan juga bahwa Pek Yun Hui sangat letih, Lie 
Ceng Loan menyekai keringatnya Pek Yun Hui dengan sapu 
tangannya seolah-olah seorang adik terhadap kakaknya, 
Mereka mirip sekali saudara sekandung cantik, ramah dan 
baik hati. 

Bee Kun Bu bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 
bahwa Pek Yun Hui telah dapat menolong ia dan juga 
Susioknya, ia tersenyum mengingat peristiwa-pe-ristiwa yang 
lampau. 

Lie Ceng Loan menegur "Bu Koko, apa yang kau 
tertawai?" 

Bee Kun Bu tidak menjawabnya, ia bangun dan jalan 
perlahan-lahan ke depan, 

Lie Ceng Loan mengejar dan berseru: "Bu Koko! Apakah 
kau tidak mengenali aku dan Pek Cici?" ia loncat dan berdiri di 
depannya sambil berkata dengan sedih hati: "Bu Koko, 
mengapa Koko tidak memperhatikan aku!" 

Bee Kun Bu mengawasi dengan terharu, tetapi ia terus 
jalan ke depan, 

Lie Ceng Loan mengejar dan merangkulnya seperti 
seorang anak yang manja sambil memohon: "Bu Koko, aku 
selalu memikiri kau, tetapi kau sekarang tidak memperdulikan 
aku lagL." dan ia menangis tersedu-sedu, 

Pek Yun Hui menghela napas dan berkata: "Loan Moi, 
jangan menangis. Dia bukannya tidak memperhatikan kau, ia 
sudah hilang ingatan!" 
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Lie Ceng Loan terkejut dan berseru: "Ha! Bu Koko hilang 
ingatan? Aku tak pereaya, aku tak pereaya!" 

Pek Yun Hui mengangguk dan berkata lagi: "Aku tidak 
dusta, Dia telah dianiaya oleh orang yang kejam, urat 
syaratnya telah terganggu Aku telah berhasil menolong 
jiwanya, Kita harus mencari tempat yang sunyi, tenang dan 
sentosa untuk dia beristirahat Kemudian aku akan berusaha 
memulihkan ingatannya lagi." 

Bee Kun Bu hanya memerlukan istirahat untuk 
memulihkan pikirannya yang kalut setelah dianiaya oleh Co 
Hiong yang kejam itu. ia mengenali Lie Ceng Loan dan Pek 
Yun Hui, akan tetapi agak sukar baginya menyatakan 
perasaannya dalam keadaan seperti itu. 

Lalu Pek Yun Hui menepuk suatu jalan darahnya Bee Kun 
Bu sambil menyuruh Lie Ceng Loan menahan tubuhnya Bee 
Kun Bu yang mau jatuh, ia berbisik: "Loan Moi, gendonglah ia, 
dan kita mencari tempat yang tenang dan sentosa untuk dia 
beristirahat 

Mereka berjalan mencari tempat yang dimaksudkan Bee 
Kun Bu yang setelah ditepuk satu jalan darahnya telah 
menjadi tak berdaya seperti seorang bayi, ia digendong oleh 
Lie Ceng Loan dan Pek Yun Hui membantu di belakang, 
Mereka berjalan terus, dan entah sudah berapa jauh mereka 
telah jalan ketika mereka berhadapan dengan suatu puncak 
yang tinggi dan di-selubungi salju, Tiba-tiba Lie Ceng Loan 
berhenti dan berkata: "Pek Cici, kita berhenti dulu, Coba lihat! 
Mata-hari segera akan terbenam, sinarnya yang memancar di 
atas salju yang putih indah sekali kelihatannya, Aku gembira 
karena Pek Cici telah menolong jiwanya Bu Koko, dan aku 
yakin bahwa Cici dapat menyembuhkan pula urat syarafnya!" 

Pek Yun Hui hanya tersenyum sebetulnya sambil jalan ia 
sedang memikir tentang cara untuk memulihkan urat 
syaratnya Bee Kun Bu itu yang sebegitu jauh belum berhasil 
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Melihat Pek Yun Hui tidak menjawab, Lie Ceng Loan 
menanya lagi: "Pek Cici, aku mempunyai satu permintaan. 
Apakah Cici dapat kabulkan?" 

"Permintaan apa?" tanya Pek Yun Hui sambil tersenyum 
"Asalkan yang aku dapat lakukan, aku pasti akan 
mengabulkan permintaanmu." 

"Jika Bu Koko tidak dapat hidup, kau akan membangun 
suatu kuburan yang indah untuk dia, bukan?" kata Lie Ceng 
Loan, 

Pek Yun Hui mengangguk "Bukan saja aku akan 
membangun kuburan yang indah untuknya, bahkan mengejar 
orang yang telah menganiaya padanya, dan akan bunuh 
musuhnya itu." 

"Aku minta kau bangun kuburan itu lebih besar supaya aku 
selamanya dapat tinggal bersama-sama Bu Koko." 

Pek Yun Hui terperanjat "Apakah kau ingin dikubur hidup- 
hidup bersama dia?" 

Lie Ceng Loan mengangguk 

"Loan Moi, kau jangan melamun. Ayo, jalan terus! Hari 
akan lekas menjadi gelap, kita harus lekas-lekas mencari 
tempat untuk meneduh!" Lalu ia betot Lie Ceng Loan berjalan 
terus, 

Setelah mereka melalui lagi beberapa sisi gunung, hari 
sudah menjadi petang, Dengan kedua matanya yang tajam 
Pek Yun Hui coba melihat ke sekitarnya, ia dapat melihat 
beberapa rumah di kaki gunung di sebelah utara, 

Lalu dengan ilmu Cian Po Hoat Su (langkah seribu) Pek 
Yun Hui betot Lie Ceng Loan yang menggendong Bee Kun Bu 
lari menuju ke sekelompok rumah-rumah itu. Mereka menuju 
ke satu rumah gubuk yang dibangun menempel di lereng 
gunung, 


-000O000- 
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Rumah gubuk itu dibangun sangat rapih dan besar 

Ruang tengah dengan delapan kamar besar letaknya 
merupakan segi tiga, Seluruh kompleks dilingkari pagar 
bambu, dan pohon - pohon Liu tumbuh dengan suburnya di 
dalam pekarangan Pintu pagar terbuka separoh, dan mereka 
dapat melihat cahaya dari sinar lampu di dalam ruang tengah, 
sedangkan suasana gelap gulita meliputi kamar-kamar lin. 

"Orang yang tinggal di tempat yang terpencil serupa ini 
tentunya bukan orang sembarangan," pikir Pek Yun Hui. 

Mungkin suara sayap bangaunya Pek Yun Hui menarik 
perhatian penghuni rumah gubuk itu, dan sejenak kemudian 
tampak keluar seorang pelajar yang usianya lebih kurang 
empat puluh tahun, mengenakan baju biru dan mengikat 
kepalanya dengan kain biru pula, Sambil tersenyum orang itu 
berjalan menghampiri 

Setelah mengawasi Pek Yun Hui, orang itu agaknya 
terkejut Setelah ia tenang kembali, ia mengawasi Lie Ceng 
Loan yang sedang menggendong Bee Kun Bu dan bangau 
yang masih terbang rendah di atas, Dengan tersenyum ia 
menanyai "Rupanya kedua tamu ini ingin mencari tempat 
penginapan?" 

Pek Yun Hui mengangkat kedua tangannya memberi 
hormat "Kami bertiga karena terlampau menikmati 
pemandangan alam telah kemalaman...." 

"Tetapi Siocia itu bukankah sedang menggendong orang 
yang terluka?" tanya pelajar itu, 

Pek Yun Hui baru saja memikir akan jawabannya ketika 
Lie Ceng Loan telah mendahuluinya: "BetuL Bu Kokoku ini 
terluka parah...." ia ingin meneruskan, tetapi dipotong Pek Yun 
Hui dengan kata-katanya: "Kami telah menemui musuh, dan 
Suheng kami ini telah terluka karena bertempur melawan 
musuh itu. Dan lukanya agak parah. Oieh karena itu kami tak 
dapat lekas-lekas keluar dari pegunungan ini." 
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Sambil tersenyum pelajar itu berkata: "Jika kalian ingin 
menginap di sini untuk mengobati suhengmu yang terluka, aku 
rela menyediakan tempat Hanya di tempat yang terpencil ini, 
aku tak dapat menyediakan makanan atau minuman yang baik 
untuk para tamu." ia mengangkat kedua tangannya memberi 
hormat pula. 

Melihat gaya dan sikapnya pelajar itu, Pek Yun Hui 
mengetahui bahwa pelajar itu memiliki ilmu silat yang tinggi 
Dan dari nada suaranya, ia pun mengetahui bahwa pelajar itu 
sudah berpengalaman di kalangan Kang-ouw. Terhadap orang 
yang demikian, ia harus waspada, karena Lie Ceng Loan yang 
masih hijau gampang tertipu. 

pelajar itu mempersilahkan mereka masuk ke dalam ruang. 
Lalu ia berkata: "Silahkan duduk, aku akan memasang lampu." 

Pek Yun Hui berbisik kepada Lie Ceng Loan setelah 
pelajar itu masuk ke dalam: "Loan Moi, meskipun orang ini 
bukannya orang jahat, akan tetapi kita harus waspada, dan 
janganlah coba menceritakan peristiwa yangsebenar-nya...." 

ia belum habis bicara ketika pelajar itu keluar lagi dan 
berkata: "Maaf, kalian menunggu agak lama." Lalu dengan 
obor di tangan ia menyalakan lampu di atas meja, dan segera 
ruang itu menjadi terang, 

Terlihat oleh Pek Yun Hui bahwa di dalam ruang itu, di 
samping meja, ada empat kursi bambu dan satu tempat tidur 
dari kayu komplit dengan bantal dan kasur-nya. 

Lie Ceng Loan segera meletakkan Bee Kun Bu di atas 
tempat tidur tersebut, ia membuka sepatunya dan 
menutupinya dengan selimut. 

Rupanya pelajar itu telah membaui harum dari tubuhnya 
Pek Yun Hui ketika ia jalan melewat pelajar itu tersenyum dan 
menghampiri pembaringan . 

ia melihat dengan teliti keadaan Bee Kun Bu, lalu sambil 
geleng-geleng kepala ia berkata: "Suheng kalian ini lukanya 
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parah, Mungkin sukar diobati" ia mengawasi Li Ceng Loan, 
lalu Pek Yun Hui dengan wajah yang khidmat 

Pek Yun Hui yang cerdik dan cerdas menjadi terharu 
mendengar pelajar itu mengutarakan pendapatnya tentang 
lukanya Bee Kun Bu, dan tak tertahan air matanya mengucur, 
sedangkan Li Ceng Loan menjadi bengong, 

Sambil tersenyum pelajar itu kemudian berkata: "Suheng 
kalian meskipun parah lukanya, tetapi di kolong langit ini 
masih ada serupa obat yang dapat menyembuhkan dia. 
Hanya...." ia berhenti dan tak meneruskan 

"Obat apakah?" Li Ceng Loan mendesaknya 

pelajar itu hanya mengawasi Li Ceng Loan dan Bee Kun 
Bu menjawab, 

"Apakah yang Tuan artikan itu buah Sie Can Ko dari kuil 
Toa Ciok Sie di pegunungan Cie Lian San?" tanya Pek Yun 
Hui. 

pelajar itu tertawa agak lama, lalu katanya: "Obat hanya 
dapat menyembuhkan penyakit yang tak berba-haya, Suheng 
kalian ini rupanya sudah menderita sakit yang hebat sekali." 

Pek Yun Hui mendengar jawaban itu sangat menyinggung 
tetapi sambil menahan kedongkolannya ia berkata: "Meskipun 
lukanya suhengku parah, tetapi aku yakin masih dapat 
disembuhkan" 

Pelajar itu hanya tersenyum, lalu ia berlalu. 

Pek Yun Hui memeriksa lagi keadaan di dalam ruang itu, 
dan merasa bahwa ruang itu diliputi oleh suasana yang seram, 
tidak serupa tempat yang ditinggali oleh seorang pertapa, juga 
tidak menyerupai tempat persembunyiannya seorang 
penyamun, Gaya dan sikapnya pelajar itu membuktikan 
bahwa dia bukan jago silat pasaran, akan tetapi wajahnya 
sangat mencurigakan dan sukar ditebak, ia berusaha 
menyelami watak daripada pelajar itu, tetapi hampa, 
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Kemudian ia berbisik kepada Lie Ceng Loan: "Keadaan di 
dalam rumah gubuk ini betul-betul sukar kita duga, Melihat 
perabotannya, aku dapat kesimpulan bahwa tempat ini tidak 
ditinggali oleh satu orang, Tetapi sehingga sekarang ini, kita 
belum dapat melihat orang lain, Dalam keadaan biasa, aku 
segera menyelidiki Tapi sekarang, karena Bu Koko menderita 
luka parah, aku tidak ingin menimbulkan kegaduhan Aku 
memperingatkan kau, segala makanan atau minuman dari sini 
kita jangan sembarangan makan atau minum. Kita tunggu 
sampai besok pagi untuk merundingkan tindakan yang kita 
harus tempuh." 

semenjak Lie Ceng Loan kenal Pek Yun Hui, belum pernah 
ia tampak Pek Yun Hui demikian khawatirnya, ia mengangguk 
seraya berkata: "Aku turut pesan Cici." 

Lalu Pek Yun Hui meniup padam lampu di atas meja, dan 
bersama Lie Ceng Loan coba tidur di atas tempat tidur itu, 


Tiba-tiba, setelah mereka merebahkan diri lebih kurang 
seperempat jam lamanya, terdengar suara tindakan dan suara 
pelajar tadi yang berbisik: "Perlahan...M kata-kata seterusnya 
tidak terdengar 

Pek Yun Hui terkejut ia duduk, Lie Ceng Loan juga belum 
tidur, dan ia pun duduk, Baru saja ia hendak membuka mulut 
menanya, Pek Yun Hui membekap mulutnya dan berbisik: 
"Ada orang di luar jangan bicara, Kau jagai Bu Koko. Aku 
keluar menyelidiki Lie Ceng Loan mengangguk ia sediakan 
pedangnya dan memakai sepatunya, lalu duduk menjaga di 
pinggir tempat tidur, 

Sebelumnya pergi keluar Pek Yun Hui pesan Lie Ceng 
Loan lagi: "Loan Moi, meskipun pertempuran di luar hebat 
sekali, kau jangan keluar jika aku tidak memanggilnya." Lalu 
dengan hati-hati ia bertindak keluar melalui jendela. 

Tidak jauh dari jendela itu terdapat satu pohon cemara 
yang tua dan tingginya melampaui sepuluh depa, Dengan satu 
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enjotan Pek Yun Hui loncat dan berdiri di atas satu dahan dari 
pohon cemara itu. Dalam suasana yang gelap gulita ia dapat 
berdiri di atas tanpa terlihat ia dapat melihat pelajar itu tidak 
masuk ke dalam rumah gubuk, tetapi loncat ke arah satu 
pohon cemara yang besar, lalu loncat ke atas dahannya, 

Pek Yun Hui menaksir bahwa dahan pohon yang agak 
tinggi itu paling sedikit lima depa tingginya, akan tetapi pelajar 
itu dapat loncat dan berdiri di atasnya dengan mudah sekali, 
Untuk menghindarkan penglihatan pelajar itu, ia loncat naik ke 
dahan yang lebih tinggi, 

Baru saja ia berdiri di atas dahan tersebut, tiba-tiba ia 
mendengar dari sekelompok daun cemara yang agak lebat 
suara orang tertawa, dan ia tak dapat mengetahui siapakah 
orang yang tertawa itu karena berisiknya daun cemara yang 
tertiup angin, 

ia menunggu dan memasang kupingnya, tetapi untuk 
sementara waktu ia tidak mendengar apa-apa. ia tidak sabar 
lagi dan ingin turun, tiba-tiba ucapan yang ganjil memecahkan 
kesunyian malam itu, Suara yang mengejek itu mengancam: 
"Jangan sembarangan bergerak! Kau telah berada dalam 
bidikan panah api dan pasir beracunku, jangan lari! Aku mau 
menanya kau!" 

Orang itu mengancam sambil loncat ke atas satu dahan 
pohon cemara di mana Pek Yun Hui berada. 

-000O000- 

Souw Peng Hai menyerbu ke puncak Ngo Houw Leng 

Pek Yun Hui telah dapat melihat orang itu, sebetulnya ia 
ingin berikan labrakan, Tetapi ketika ia ingat bahwa Bee Kun 
Bu tak berdaya, dan keadaan di dalam rumah gubuk maupun 
di sekitarnya masih merupakan suatu teka-teki baginya, dan ia 
tidak tahu apakah pelajar itu seorang musuh atau kawan, ia 
batalkan maksudnya, ia pikir lebih baik menghadapi orang itu 
dengan sikap yang waspada, Maka ia berkata: "Kau 
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sebetulnya siapakah? Jika kau ingin menanya, mengapa kau 
bersembunyi?" 

Pek Yun Hui masih saja melihat orang itu sembunyi 
diantara daun-daun cemara yang lebat, ia mendengar orang 
itu mengejek lagi: "Aku telah melihat cara kau meloncat ke 
atas pohon cemara ini, dan aku mengagumi kepandaian ilmu 
meringankan tubuhmu, Oleh karena itu, aku membikin 
pengecualian bagimu, Jika aku bermaksud jahat, kau 
sekarang sudah berada di akherat!" 

Ancaman itu betul-betul membikin Pek Yun Hui gusar 
sekali, Tapi ia ingat lagi keadaannya Bee Kun Bu, dan ia takut 
menyinggung. Sambil menahan amarahnya ia menjawab: 

"Jika demikian, aku sekarang turun dan ingin menghadapi Lalu 
ia loncat ke arah di mana orang itu berada, 

Orang itu tidak bergerak atau coba menyerang, Pek Yun 
Hui loncat turun dan berdiri di atas satu dahan yang hanya 
tiga-empat kaki jauhnya dari dahan di mana orang itu berdiri ia 
singkap daun-daun yang lebat, dan alangkah setelah melihat 
Pek Yun Hui, orang yang jelek Ku menarik napas dan taruh 
kembali kantong pasir ke dalam satu kantong yang lebih besar 
dan dibuat dari kulit macan tutul. 

kagetnya ketika di depannya ia melihat seorang wanita tua 
yang bukan main jeleknya, Rambutnya yang putih terurai di 
atas kedua pundaknya, pakaiannya yang berwarna hijau 
sudah kotor dan dekil, kedua bibirnya yang tebal terbalik 
keluar, lubang hidungnya yang pesek kelihatan seperti hangus 
babi, kedua matanya juling dan tanpa alis mata, kedua pipinya 
yang kempot masih terlihat nyata bekas bacokan senjata 
tajam. Tangan kanannya memegang satu kantong dari kulit 
menjangan yang berisi pasir beracun, dan tangan kirinya 
memegang satu anak panah yang panjangnya lebih kurang 
lima belas cun. 

Setelah melihat Pek Yuh Hui, orang yang jelek itu menarik 
napas dan taruh kembali kantong pasirnya ke dalam satu 
kantong yang lebih besar dan dibuat dari kulit macan tutul, dan 
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anak panahnya ia masukkan ke dalam kantong kulit yang ia 
pancangkan di punggungnya. 

Pek Yun Hui memulihkan ketegangannya, lalu orang jelek 
itu menegur: "Kau diam duduk di atas dahan itu. Aku ingin 
menanya kau!" 

Pek Yun Hui turuti kehendaknya orang jelek itu dan duduk 
di atas dahan pohon menghadapi dia. 

Orang itu membuka sarung tangan dari kulit menjangan 
terlihat bahwa kedua tangannya putih dan licin, dan jari-jari 
tangannya panjang dan )ancip, berlainan sekali dengan 
mukanya yang jelek, ia mengawasi Pek Yun Hui sejenak, lalu 
menoleh ke arah rumah gubuk. Pek Yun Hui juga menoleh ke 
arah rumah gubuk, dan ia terkejut, karena dari tempat di mana 
mereka berada, mereka dapat melihat segala kejadian di 
dalam rumah gubuk itu. ia yakin bahwa ketika ia loncat keluar 
dari jendela dan meloncat ke atas pohon telah diketahui oleh 
orang jelek itu. 

Dengan menyengirsi orang jelek itu berkata: "Se-telah 
melihat ilmu meringankan tubuhmu, aku segera mengetahui 
bahwa ilmu silatmu lihay sekali, Kau masih muda, tetapi telah 
memiliki ilmu silat yang demikian tingginya, aku sangat kagum, 
siapakah gurumu, Siocia?" 

Pek Yun Hui terkejut karena wanita itu segera mengenali 
bahwa ia seorang wanita meskipun ia menyamar sebagai 
seorang pria, ia tersenyum dan menjawabnya: "Orang lain 
tidak mudah mengetahui bahwa aku ini menyamar sebagai 
seorang laki-laki, tetapi kau segera tahu." 

"He! He! He!" si jelek itu menyengir dan berkata: 
"Sebetulnya jika orang sedikit lebih teliti melihat gerak- 
gerikmu, dan mendengar nada suaramu, orang segera dapat 
mengetahui bahwa kau seorang wanita, Mungkin orang yang 
baru keluar dari kandang ibunya tidak dapat membedakan Aku 
tak dapat diabui, dan juga kau tak dapat abui Ti Kian Su Seng 
(pelajar dengan pedang besi)." 
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"Siapakah Ti Kian Su Seng itu?" tanya Pek Yun Hui. 

"Ti Kian Su Seng?" kata si jelek itu, "Adalah pemilik rumah 
gubuk itu yang telah mempersilahkan kalian menginap di 
rumahnya, Coba lihat betapa sopan dan ramah sikapnya, 
julukan Ti Kian Su Seng itu tepat betul baginya, karena bukan 
saja ilmu silatnya tinggi, tetapi ia pun telah banyak baca 
buku.... 

Pek Yun Hui mengangguk dan berkata: "Betul.!" 

Tetapi si jelek itu melotot dan membentak: "Apa betul? Kau 
jangan keliru, Kau lihat ia ramah dan sopan dan terpelajar dan 
kau kira dia orang yang baik hatinya, sebetulnya dia lebih 
busuk dan jahat daripada segala orang yang kau pernah 
kenal, karena dengan pengetahuan dari buku-buku, ia menjadi 
seorang yang pintar... dan busuk, dan akal tipunya beraneka 
macam...." ia berludah menyatakan kebenciannya terhadap Ti 
Kian Su Seng. 

Pek Yun Hui hanya berkecimpungan di kalangan Kang- 
ouw selama hampir dua tahun, dan jejaknya kebanyakan di 
daerah selatan, ia tidak mengetahui tentang dendam diantara 
Ti Kian Su Seng dan si jelek itu. Maka mendengar Ti Kian Su 
Seng dicaci maki oleh si jelek, tak dapat menyalakan apa-apa. 

"Peristiwa ini terjadi beberapa puluh tahun berselang," si 
jelek melanjutkan "Ketika Ti Kian Su Seng sedang terkenalnya 
di kalangan Kang-ouw, kau mungkin masih bayi!" ia 
menengadah ke atas dan menarik napas panjang. 

Untung bagi Pek Yun Hui yang telah menjumpai si jelek itu, 
karena tadinya ia masih ragu-ragu terhadap watak pelajar itu, 
ia pun mendapat tahu bahwa diantara Ti Kian Su Seng dan si 
jelek itu telah terbit perselisihan yang membikin mereka saling 
benci membenci ia yang selalu khawatirkan kesehatan dan 
keselamatannya Bee Kun Bu tadinya masih belum dapat lihat 
watak sejati dari pelajar itu. 

Dan sekarang ia menjadi ragu-ragu, apakah ia harus 
membantu si jelek melawan Ti Kian Su Seng atau sebaliknya 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


membantu Ti Kian Su Seng melawan si jelek. Untuk 
mengetahui lebih jelas ia mendesak: "Apa-kah angkatan tua 
panggil aku hanya untuk memberitahukan aku ini saja?" 

Ketika itu si jelek sedang mengenangkan peristiwa- 
peristiwa yang lampau dan ia terkejut ketika ditanya lagi, ia 
meneruskan "Ti Kian Su Seng itu tampan rupanya, tetapi 
sangat jahat hatinya dia adalah satu iblis... aku ini telah 
menjadi korban di tangannya!" 

"Apakah kau bersembunyi di pohon ini hanya menanti 
kesempatan untuk membikin pembalasan?" tanya Pek Yun 
Hui. 

Si jelek menjawab dengan tenang: "Jika aku ingin 
melakukan pembalasan hanya untuk membikin puas hati-ku, 
tidak perlu aku bersembunyi di atas pohon dan menderita 
kedinginan!" 

"Untuk apa kau bersembunyi?" mendesak Pek Yun Hui. 

Si jelek tidak menjawab, sebaliknya ia balas menanya: 
"Apakah kau sudi membantu aku atau tidak?" 

Pek Yun Hui mengerutkan kening sejenak, lalu ia berkata: 
"Aku harus mengetahui dulu pokok soalnya!" 

Dengan nada yang agak keras si jelek memulai kisahnya: 
"Di dekat puncak Ngo Houw Leng (Harimau Mendekam) ini 
ada terpendam dua mustika, sebab itu membikin Ti Kian Su 
Seng membangun rumah dan tinggal berdiam di sini dengan 
maksud menjagal kedua mustika itu. Dia telah tinggal di sini 
sudah lima belas tahun, dia bukannya sedang bertapa di sini." 

"Sebetulnya mustika apakah itu?" tanya Pek Yun Hui, 
"Sehingga Ti Kian Su Seng rela tinggal berdiam selama lima 
belas tahun, dan angkatan tua rela tinggal menderita 
kedinginan dan keanginan di atas pohon?" 

Si jelek memikir sejenak, lalu berkata: "Kedua mustika itu 
sangat berharga, Tetapi hanya sedikit orang yang 
mengetahuinya. Jika kau suka membantu aku, aku akan 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


menjelaskan kepadamu, Jika kau tidak mau membantu aku, 
akupun tidak memaksanya." 

Pek Yun Hui menjadi semakin ingin mengetahui, ia 
mendesak: "Kau harus memberitahukan dulu sebetulnya 
merupakan benda apa mustika itu, barulah aku dapat 
mempertimbangkan sebelum aku mengambil keputusan." 

Si jelek tertawa dan berkata: "Hm! Aku hanya me-nanya 
apakah kau suka membantu atau tidak. Aku Sam Sou Lo Shi 
tidak perlu menerima syarat!" 

Pek Yun Hui jug tersinggung, ia berkata: "Kau jangan 
minta bantuanku, dan kau yang berkeras kepala, Sudahlah, 
sampai di sini saja!" Lalu ia berbalik dan loncat ke atas dahan 
laiiL 

Tiba-tiba terdengar suara orang tertawa gelak-gelak yang 
rupanya datang dari rumah gubuk. Pek Yun Hui terkejut, dan 
ia segera ingat kata-katanya Sam Sou Lo Shi (si jelek) yang 
mengatakan bahwa Ti Kian Su Seng itu adalah seorang yang 
jahat, dan ia khawatirkan keselamatannya Bee Kun Bu yang 
terluka parah dan Lie Ceng Loan yang masih hijau. Keringat 
dingin mengucur keluar di seluruh tubuhnya, Lalu secepat kilat 
dengan ilmu Sian Hok Yu Cui atau Bangau Sakti Bermain di 
Dalam Air, dari dahan yang tujuh-delapan depa tingginya itu ia 
terjun ke bawah untuk lari ke rumah gubuk, Seperti seekor 
menjangan ia loncat masuk ke dalam rumah melalui jendela 
tadi. 

Lampu di atas meja memancarkan sinar di dalam kamar 
itu, segala sesuatu terlihat nyata, ia hanya melihat Ti Kian Su 
Seng berdiri di dekat meja sambil tersenyum dan obor di 
tangannya belum padam Tetapi di atas pembaringan yang 
sudah kusut itu ia tidak tampak lagi Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan, 

"Siocia sangat gesit, Aku ingin mengetahui siapakah guru 
Siocia," kata Ti Kian Su Seng, tenang, 
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Pek Yun Hui yang menjadi gelisah karena lenyapnya Bee 
Kun Bu berbalik menanyai "Apakah kau yang dipanggil Ti Kian 
Su Seng?" 

Si pelajar itu terperanjat tetapi ia segera menjawab nya: 
"Betul, Tetapi kau siapa?" 

"Kau tak usah menanya aku siapa Suheng dan Sumoyku 
di mana?" Lalu ia kerahkan tenaga dalamnya, siap 
menyerang, 

Ti Kian Su Seng sambil tertawa gelak-gelak berkata: 
"Mereka untuk sementara waktu dikirim ke tempat yang aman, 
dan kau tak usah khawatir mereka, Aku Si Tian Houw tidak 
akan mencelakai orang yang luka parah atau satu gadis yang 
muda belia. Jika kau tidak pereaya, aku dapat antar kau untuk 
tengok merekah 


Pek Yun Hui setelah mendengar kata-kata yang sungguh- 
sungguh itu menjadi curiga akan penuturannya Sam Sou Lo 
Shi tentang Si Tian Houw alias Ti Kian Su Seng ini. 

Si Tian Houw melihat bahwa Pek Yun Hui tidak pereaya 
omongannya, ia berkata setelah menarik napas: "Jika aku 
mengetahui bahwa malam ini akan terjadi urusan, aku tentu 
tidak memperkenankan kalian menginap di sini, Aku 
mempunyai satu saudara angkat yang baru turun dari gunung, 
Menurut saudara angkatku itu, beberapa musuh besar kami 
telah mengetahui tempat persembunyian kami, mereka telah 
mengambil keputusan akan datang menyerang. 

Jika malam ini mereka tidak datang, mereka pasti datang 
besok, dan pertempuran hebat tak dapat dihindarkan lagi, 
suhengmu terluka parah, dia tak dapat menghadapi musuh- 
musuh kami yang ilmu silatnya sangat tinggi itu. Diantara 
mereka terdapat seorang yang kejam sekali. Mereka 
menggunakan senjata rahasianya yang beracun. Demi 
keselamatan Suheng dan Sumoymu, aku terpaksa 
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memindahkan mereka ke suatu tempat yang aman. Dan aku 
yakin Siocia dapat mengerti." 

penjelasan yang masuk di akal itu membikin Pek Yun Hui 
mundur maju, Apakah ia harus pereaya atau tidak? Jika ia tadi 
tidak mendengar dari Sam Sou Lo Shi tentang kekejamannya 
Ti Kian Su Seng itu, ia tentu akan segara diajak ke tempat 
Suheng dan Sumoynya, Maka ia hanya berkata: "Hm! Kau 
katakan musuh-musuh lama akan datang membikin 
pembalasan itu semuanya cerita bikinan Kau tinggal di puncak 
Ngo Houw Leng ini hanya karena ingin menjaga dua 
mustika...." 

Si Tian Houw segera menjadi gusar ia membentak: "Kau 
sebetulnya siapa? Lekas katakan!" 

Sikap itu membuka matanya Pek Yun Hui. ia yakin bahwa 
kata-katanya Sam Sou Lo Shi itu tidak dusta. "Kau tak perlu 
mengetahui namaku...." Belum lagi ucapannya selesai, tiba- 
tiba terdengar suara siulan yang panjang mendatangi. 

Hembusan anginnya terasa sehingga api lampu tergoyang- 
goyang, Sekejap mata saja di dalam kamar itu muncul 
seorang tua berjubah abu-abu. 

Pek Yun Hui menjadi gusar, dan ia membentak: "Hm! 

Kamu semuanya ada berapa orang, Ayo, semuanya ke-luar!" 

Ti Kian Su Seng meniup padam lampu dan kamar itu 
menjadi gelap gulita. 

Pek Yun Hui khawatir Ti Kian Su Seng kabur dalam 
keadaan yang gelap gulita itu. ia kirim tinju kirinya ke depan. 

Baru saja tinju itu dilancarkan tiba-tiba terdengar suara 
benda membentur jendela, itulah suara Ti Kian Su Seng yang 
loncat keluar, 

Ketika tinju kirinya Pek Yun Hui menjotos keluar, Ti Kian 
Su Seng mengegos dan mengirim senjata tajamnya yang juga 
dapat diegoskan oleh Pek Yun Hui, lalu ia loncat keluar 
jendela ketika Pek Yun Hui hendak menyerangnya lagi. 
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Pek Yun Hui juga meloncat keluar dan mengejar Segera 
benda-benda terbang berkilau-kilauan ke arah ia. jika 
bukannya Pek Yun Hui, benda-benda itu pasti telah melukai 
mangsanya, Pek Yun Hui makin gemas, dan ternyata akan 
kekejamannya Ti Kian Su Seng itu yang menggunakan 
senjata rahasianya untuk lekas-lekas membinasakan 
lawannya, 

Setelah nyaris dari senjata beracun yang berhenti 
mengejar ia pungut satu benda itu yang ternyata adalah 
jarum-jarum besi yang beracun, Ketika ia mendongak lagi, ia 
lihat tiga orang yang bertubuh tinggi besar dan bersenjata 
datang menghampiri 

Ti Kian Su Seng dan orang tua berjubah abu-abu tidak 
bersenjata. Mereka berdiri di tempat gelap menonton ketiga 
orang yang bersenjata datang menghampiri Pek Yun Hui, 
Ketiga orang itu semuanya sudah berusia di atas empat puluh 
tahun, Di dalam keadaan gelap gulita itu senjata mereka 
masih terlihat berkilau-kilau, 

Pek Yun Hui berpikir "Semua orang ini sebetulnya 
menghendaki apa? Dan mereka begitu sabar memandang 
aku, tetapi aku tidak sabar lagi melihat sikap mereka yang 
kurang ajar itu." 

sekonyong-konyong ia loncat dan menerkam Ti Kian Su 
Seng. Terkaman itu dilakukan secepat kilat, dan dalam 
sekejapan saja ia sudah berada di samping lawannya, Tetapi 
Ti Kian Su Seng bukannya lawan yang remeh, ia masih dapat 
mengegos, dan dengan jurus Tui Po Cu Lan atau Mendorong 
ombak mendobrak perahu ia dapat mencegah terkaman 
lawannya, 

"Hei! Berhenti menyerang aku!" seru Ti Kian Su Seng, 
Tunggu aku menggempur musuhku di depan ini, nanti aku 
bawa kau menemui Suheng dan Sumoymu!" 

"Jika kau ingin mengantarkan aku, antarlah sekarang. Aku 
tak pereaya omonganmu!" Lalu kedua tinjunya dikirim lagi ke 
dada dan kepala lawannya, 
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serangan dua tinju itu hebat bukan main, Ti Kian Su Seng 
telah mengetahui bahwa ilmu silat lawannya tinggi sekali 
Tetapi ia tidak menduga bahwa lawannya itu memiliki ilmu 
Thian Kong Kie Kong (tenaga dalam ajaib), Untuk 
menyelamatkan jiwanya, ia terpaksa loncat mundur tujuh 
langkah, 

Pek Yun Hui mengejar dan dengan jurus Lang Pa Ciauw 
Ciok atau Ombak mendampar batu karang, ia mencegat 
mundurnya Ti Kian Su Seng, dan dengan jurus In Siauw Ngo 
Gak atau Awan menyelubungi lima puncak, tinju kanannya 
menggerayangi kepala lawannya. 

Ti Kian Su Seng telah berkecimpungan di kalangan Kang- 
ouw beberapa puluh tahun, dan telah menjumpai banyak jago- 
jago silat, tetapi ia belum pernah menjumpai lawan selihay 
Pek Yun Hui yang setiap serangannya cepat dan hebat sukar 
diegosi, ia terpaksa menangkis serangan-serangan itu. 

Si orang tua berjubah abu-abu mula-mula tidak 
memandang Pek Yun Hui, tetapi setelah melihat bahwa Ti 
Kian Su Seng keteter, ia pun terkejut Ketika kawannya sedang 
diserang dengan jurus In Siauw Ngo Gak, ia loncat maju dan 
dengan kedua tinjunya ia menangkis serangan ilu. Tangkisan 
itu ia lakukan dengan mengerahkan seluruh tenaganya, Ti 
Kian Su Seng juga telah menangkis dengan mengerahkan 
seluruh tenaganya. 

Tetapi ketika itu Pek Yun Hui segera ingat bahwa jika ia 
bunuh mati Ti Kian Su Seng dengan jurus In Siauw Ngo Gak 
itu, ia tidak akan mengetahui dimana Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan ditawan, Pada saat itu ia tarik kembali tenaga 
Thian Kong Ki Leknya, dan lekas-lekas loncat ke pinggir 
Ketika itu tangkisan Ti Kian Su Seng dan tangkisan kedua 
tinjunya si orang tua berjubah abu-abu saling beradu, dan 
dua-duanya terpental dengan menderita sakit dan luka dalam, 


Kedua kawan yang saling beradu tinjunya merasa pusing 
kepala, kupingnya berdengung dan matanya berkunang- 
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kunang, sedangkan Pek Yun Hui berdiri mengawasi tidak jauh 
dari mereka. 

Pek Yun Hui pun insyaf bahwa kedua lawannya sedang 
menangkis serangannya dengan mengerahkan semua tenaga 
dalamnya, Dengan menggunakan ilmu To Im Kiam Yang atau 
Memimpin Tenaga Dalam dan Menyalurkan Tenaga Luar, ia 
berhasil membikin tinju-tinju lawan-lawannya beradu, dan ia 
sendiri melejit keluar menyelamatkan diri. 

Ti Kian Su Seng kalah setingkat daripada si orang tua 
berjubah abu-abu, ia terpental satu depa lebih. Lama ia tak 
dapat bangun. 

Melihat kejadian itu ketiga orang tinggi besar itu menjadi 
terperanjat Mereka kira Pek Yun Hui adalah kawan Ti Kian Su 
Seng, Setelah melihat Pek Yun Hui loncat menerkam Ti Kian 
Su Seng dan si orang tua loncat menyerang Pek Yun Hui, 
mereka baru tahu bahwa Pek Yun Hui bukannya kawan dari 
musuhnya. Mereka mengetahui bahwa Ti Kian Su Seng dan 
siorang tua berjubah abu-abu adalah jago-jago silat yang 
sangat dimalui di kalangan Kang-ouw, dan mengira bahwa 
betapa tingginya ilmu silat Pek Yun Hui, pemuda itu takkan 
dapat melawannya. 

Oleh karena itu mereka sudah bermufakat, untuk 
membantu Pek Yun Hui jika perlu. Bukan main herannya 
ketika mereka lihat dengan jurus To Im Kiat Yang, Pek Yun 
Hui dapat membikin kedua jago silat nomor wahid itu 
berkunang-kunang matanya, bahkan Ti Kian Su Seng seperti 
ikan emas dikeluarkan dari air sedang kelabakan dan 
mengap-mengap! 

Setelah orang itu yang di tengah dan bersenjata sepasang 
kaitan baja telah melihat bahwa Ti Kian Su Seng parah 
lukanya, ia berpikir "Jika kesempatan ini aku lewatkan, aku 
harus menanti kapan lagi?" Lalu ia pun menyerang Ti Kian Su 
Seng dengan ilmu jurus Siang Liong Cut Sui atau Dua naga 
keluar dari laut Kedua senjata kaitan bajanya menyerang 
berbareng 
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Ti Kian Su Seng yang berada dalam keadaan setengah 
mati itu hanya dapat menggulingkan diri menghindari 
serangan itu, sedangkan si orang tua berjubah abu-abu 
membentak: "Hei, jahanam! Kau keji sekali! Menyerang lawan 
dalam keadaan demikian?" sambil menerjang menjambret 
senjata kaitan baja lawannya. 

Pek Yun Hui yang berdiri tidak jauh dari Ti Kian Su Seng, 
setelah melihat senjata kaitan itu menyambar ke arah Ti Kian 
Su Seng, juga berusaha menolong dengan jurus Gie Sin Hoan 
Wi atau memindahkan arah dengan bayangan, Betut jurus- 
jurus yang digunakan oleh si orang v tua berjubah abu-abu 
dan Pek Yun Hui dilancarkan secepat kilat, akan tetapi senjata 
kaitan baja itu pun dilancarkan cepat sekali. Kelihatan nyata 
kaitan baja itu, segera menyabet atau menebas Ti Kian Su 
Seng, ketika satu sinar terang tiba-tiba terbang menyambar! 

Senjata rahasia itu terbang menyambar ke arah orang 
yang menyerang dengan kaitan baja, dan ketika dia insyaf dan 
hendak menangkisnya, senjata rahasia itu telah mengenai 
pundak kanannya, Segera senjata rahasia itu telah mengenai 
pundak kanannya, Segera senjata rahasia itu meledak dan 
mengeluarkan asap hijau dan membakar tubuhnya, Kaitan di 
kedua tangannya tergetar. Kesempatan itu digunakan oleh 
Pek Yun Hui untuk menyodok lengan-lengan yang memegang 
kaitan baja dengan jari saktinya, sehingga terlepaslah kaitan 
baja ke tanah! 

Si orang tua berjubah abu-abu segera peluk Si Tian Houw 
alias Ti Kian Su Seng dan dibawanya menyingkir 8 kaki 
jauhnya, ia melihat ke sekitarnya, ia menyaksikan bahwa 
orang yang menyerang Si Tian Houw tadi sedang berguling- 
guling di tanah berusaha memadamkan api hijau yang 
membakar pakaian dari tubuhnya! Tetapi makin dia berguling- 
gulingan, makin ganas api itu membakarnya, 

Suara jeritan dari orang yang berguling-gulingan itu sangat 
memilukan hati, Senjata rahasia itu belum pernah disaksikan 
oleh mereka semua, Kedua kawan dari orang yang 
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menyerang tadi juga berdiri terpaku agak lama sebelumnya 
mereka berusaha menolong, 

Sekonyong-konyong terdengar suara orang mengejek: 
"He! He! He! Kalian sekarang dapat menyaksikan dengan 
kepala mata sendiri betapa lihaynya senjata rahasiaku ini. 
Orang yang kena akan binasa terbakar oleh asap hijau atau 
dikubur hidup-hidup dengan pasir!" 


Ketika itu korban senjata rahasia itu sudah hampir terbakar 
seluruh tubuhnya, ia menjerit-jerit kesakitan dan jeritannya 
memilukan hati! Ketika ia bergulingan dan menindih lagi kaitan 
bajanya, ia ambil kaitan itu dan gorok lehernya sendiri Darah 
segera menyembur dari tenggorokan nya, dan sejenak 
kemudian ia pun menarik napasnya yang penghabisan 
sebagai mayat yang hangus gosong! 

Kedua kawannya yang sebetulnya datang untuk membikin 
pembalasan setelah melihat kawannya mati konyol, mereka 
tidak sudi berdiam lebih lama lagi. Mereka loncat dan berlalu. 

Pada saat itu Ti Kian Su Seng rupanya sudah mulai sadar 
dari pusingnya, dan ia melihat si wanita yang jelek itu sedang 
menghampiri dirinya, ia berseru dengan terperanjat sekali: 
"Kau...!" 

Si orang tua berjubah abu-abu sedang mengejar kedua 
musuhnya yang melarikan diri, ketika ia mendengar Si Tian 
Houw berseru, ia segera balik kembali, ia mendengar si jelek 
itu mengancam: "Hm! Kau takkan menyangkanya bahwa aku 
ini masih hidup, Aku telah bunuh mati lawan mu itu karena aku 
kuatir kau dibunuh orang lain!" 

Si Tian Houw mengerahkan tenaga dalamnya untuk 
memulihkan tenaganya, lalu ia menjawab: "Jika kau tidak ingin 
aku dibunuh orang lain, kau tentu ingin membunuh aku?" 

Pek Yun Hui berdiri di samping mereka menyaksikan 
pereakapan kedua musuh besar ilu. ia segera mengenali si 
jelek itu adalah Sam Sou Lo Shi yang ia jumpai di atas dahan 
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pohon cemara, dan sehingga saat itu ia masih tak dapat 
mengerti siapakah diantara mereka itu yang sebetulnya jahat, 
tetapi ia tidak menghendaki Ti Kian Su Seng mati, karena 
akan menyukarkan ia untuk mencari Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan. Oleh karenanya ia bersikap waspada untuk 
menjaga Ti Kian Su Seng diserang oleh Sam Sou Lo Shi. 


Si orang tua berjubah abu-abu juga berdiri siap sedia 
memberikan pertolongan 

Sam Sou Lo Shi jalan menghampiri Ti Kian Su Seng, tetapi 
ia berhenti pada jarak empat kaki dari musuhnya itu. ia 
menoleh melihat Pek Yun Hui, dan menanya: "Apakah kau 
juga siap membantu dia?" 

Pek Yun Hui menjawab dengan tenang: "Pertikaian antara 
kalian berdua aku tidak sudi turut campur, bahkan tak sudi 
menanya, Tetapi aku hanya mohon kau untuk sekarang ini 
jangan mengganggu dia...." 

Si jelek tidak menunggu Pek Yun Hui bicara habis, ia 
membentak dengan marah sekali: "Kau betul-betul mulut 
besar! Aku akan membuktikan bahwa aku se-gera...." Sambil 
membentak ia lekas-lekas ambil keluar satu panah beracun 

Pek Yun Hui tidak menunggu si jelek dapat mengeluarkan 
anak panahnya, Dengan jurus Tiauw Hoat Lam Hai atau 
Gelombang menyapu ke laut selatan, ia tahan tangan yang 
sedang mengeluarkan anak panah beracun dengan tangan 
kirinya, sedangkan tangan kanannya memijat lengan 
kanannya si wanita jelek itu dengan jurus "Cui Liu Hui Hong" 
atau Daun Pohon Liu Terhembus Angin. Mendapat pijatan itu, 
Sam Sou Lo Shi merasa seluruh tubuhnya lumpuh, dan sukar 
bernapas, ia coba angkat tangannya tapi tak bertenaga lagi! 

Jurus-jurus yang dilancarkan oleh Pek Yun Hui itu cepat 
sekali, dan bagi orang yang tidak mengerti tentang ilmu silat, 
seolah-olah ia hanya membujuk si jelek jangan melakukan 
perbuatan keji itu. 
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Si jelek menahan sakit kedua matanya melotot mengawasi 
Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui tersenyum dan berkata: "Kau betul-betul 
bandel, dan masih bisa juga menahan sakit!" Lalu ia tepuk 
punggungnya si wanita jelek itu. Keringat segera keluar dari 
seluruh tubuhnya wanita jelek itu, dan hilanglah sakitnya. 

Ti Kian Su Seng dan si orang tua berjubah abu-abu juga 
mengerti cara membebaskan totokan jalan darah, tetapi cara 
yang dilakukan oleh Pek Yun Hui membikin mereka 
tereengang, 

ilmu membebaskan totokan yang dilakukan oleh Pek Yun 
Hui sukar dipelajari Orang harus mengetahui betul letak luka 
luka atau jalan-jalan darah manakah yang telah tertutup 
sebelumnya menepuk punggung yang diliputi syaraf-syaraf 
yang dapat mendorong peredaran darah, 

Lagipula cara memijat lengannya Sam Sou Lo Shi itu luar 
biasa hebat nya. Meskipun tubuhnya wanita jelek itu dibuat 
dari besi atau baja, ia tak dapat menahan sakitnya, dan 
segera terlihat air matanya mengucur keluar seolah-olah minta 
dikasihani dan ditolong. 

Ti Kian Su Seng dan si orang tua berjubah abu-abu 
hendak berlalu menyingkir Tetapi Pek Yun Hui sudah dapat 
rampas anak panah beracun dari Sam Sou Lo Shi dan 
memutar tubuhnya menghadapi kedua musuhnya si jelek itu, 
Lalu Pek Yun Hui berkata: "Nah, sekarang kalian bertiga 
gempur aku, aku tidak takut!" Lalu dengan kedua mata melotot 
ia menanya Ti Kian Su Seng: "Hei! Di mana kau sembunyikan 
Suheng dan Sumoyku! Jika kau coba memperlambat waktu 
dan berdusta, jangan menyesal aku segera kirim kau ke 
akherat!" 

Sam Sou Lo Shi yang sudah dibebaskan oleh Pek Yun 
Hui, setelah mengerahkan tenaga dalamnya, supaya hendak 
mengambil lagi satu anak panah beracun dari tabung 
panahnya, 
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Pek Yun Hui segera melihat bahwa mereka itu telah 
bertekad melawan pada nya. Mereka sebaliknya mengagumi 
ilmu silat dan siasatnya Pek Yun Hui, pun merasa sedikit takut 
terhadap ia, tetapi dalam keadaan terdesak, mereka seperti 
juga tanpa bermufakat dulu, telah bertekad bersama-sama 
menggempur Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui insyaf bahwa ia dapat dengan mudah 
membunuh mereka satu persatu jika mereka terpencar, tetapi 
melawan mereka bertiga yang ilmu silatnya terkenal nomor 
wahid, ia khawatir ia kehabisan tenaga, Lagi pula, yang 
terpenting ialah menolong Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, 
Jika ia bertindak sembrono, ia khawatir Suheng dan 
Sumoynya itu binasa, Dengan keadaan yang terpaksa itu, ia 
bersikap dan berlaku waspada. 

Demikianlah keempatnya berdiri agak lama saling pandang 
memandang, dan tidak ada seorang yang berani menyerang 
lebih dulu, 

Tiba-tiba dari rumah gubuk terdengar suara orang tertawa, 
Tie Kiam Su Seng dan si orang tua berjubah abu-abu menjadi 
pucat setelah mendengar suara tertawa ladi, Berkali kali 
mereka ingin mundur dan kembali ke rumah gubuk, tetapi 
mereka membatalkan maksud itu karena khawatir diserang, 

Pek Yun Hui juga menjadi heran mendengar suara tertawa 
itu, karena ia yakin bahwa orang yang tertawa itu tentu 
memiliki tenaga dalam yang luar biasa sehingga tertawa itu 
terdengarnya nyaring dan muluk. 

Dalam keadaan terdesak itu Ti Kian Su Seng mengangkat 
kedua tangannya memberi hormat kepada Pek Yun Hui, dan 
berkata dengan sikap memohon: "Jika kau sudi membantu 
kami mengusir orang yang datang ke rumah gubuk kami itu, 
aku bukan saja mengembalikan Suheng dan Sumoymu, 
bahkan aku akan menghadiahkan satu mustika dari kedua 
mustika yang kami jaga selama lima belas tahun ini...." 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Dengan tidak menunggu jawaban lagi, ia berbalik dan lari 
ke rumah gubuk, ia segera diikuti oleh si orang tua berjubah 
abu-abu. 

Pek Yun Hui menoleh ke arah rumah gubuk itu, dan dalam 
cuaca malam yang gelap, dengan kedua matanya yang tajam 
ia dapat melihat bahwa orang yang telah datang ke rumah 
gubuk itu bukan lain daripada Souw Peng Hai, pemimpin dari 
partai silat Thian Liong, dan yang sangat ditakuti oleh Ti Kian 
Su Seng dan kawan nya. 

Di belakang Souw Peng Hai juga terlihat empat orang yang 
berpakaian baju kuning dan bersepatu rum-put, mukanya 
seram, 

Pek Yun Hui dan Sam Sou Lo Shi pun jalan ke rumah 
gubuk itu. 

Souw Peng Hai sambil mengusap-usap janggutnya yang 
panjang mengawasi Sam Sou Lo Shi, Ti Kian Su Seng dan si 
orang tua berjubah abu-abu. ia mengejek: "Kesempatan ini 
sukar terdapat! Sukar! Yang mana ingin menjumpai Giam Kun 
dulu? (Giam Kun = Raja Akherat). 


Ti Kian Su Seng mengerutkan keningnya dan menjawab 
dengan tabah: "Souw PiauwTou terkenal sebagai f jago silat 
nomor wahid di kolong langit Jago-jago silat di kalangan Kang- 
ouw semuanya menghormati kau. Jika Souw Piauw Tou 
berada di kalangan Kang-ouw, kami berdua tentu tidak ada 
tempat untuk berdiri Oleh karena itu, kami telah tinggal 
terpencil di dekat puncak Ngo Houw Leng ini melewati hari 
dengan tenang." 


Souw Peng Hai tertawa dan berkata lagi: "Kau pandai 
bicara! Kau terlampau pandai bicara. Jika di dekat puncak Ngo 
Houw Leng ini tidak ada Ban Lian Hwe Kwi (Kura sakti), aku 
tak sudi datang ke sini, Tetapi mungkin kau Si Tian Houw dan 
saudara angkatmu itu tak dapat terus menerus...." ia melihat 
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Sam Sou Lo Shi, dan ia tertawa sambil mengejek: "Ha! Ha! 
Maaf, aku mula-mula tidak mengenali kau. Apakah kau 
bukannya Pang Siu Wie alias Sam Sou Lo Shi yang pada tiga 
puluh tahun berselang menjagoi di daerah selatan dan juga di 
daerah utara?" 

Sam Sou Lo Shi menjadi panas dan ia menjawab dengan 
suara yang keras: "Betul! Sekarang aku berada di sini untuk 
menyaksikan ilmu silatmu yang disohori sebagai yang nomor 
wahid di kolong langit!" 

"Ha! Ha!" berkata Souw Peng Hai, "Aku tidak menduga kita 
bisa berjumpa di sini, Tetapi mengapa kau juga berada di 
dekat puncak Ngo Houw Leng ini? Aku yakin Ban Lian Hwe 
Kwi (Kura sakti) tidak dapat memulihkan wajah yang cantik 
jelita dari Pang Siu Wie siocia pada tiga puluh tahun yang lalu 
Ha! Ha! Ha!" 

Ejekan itu sangat menyinggung Pang Siu Wie, 
sebagaimana layaknya seorang wanita yang dicela 
kejelekannya, ia menahan marahnya, dan menanti 
kesempatan untuk melepaskan senjata rahasianya, karena ia 
yakin bahwa Souw Peng Hai itu bukannya lawan yang remeh, 
dan jika ia salah tindak, maka berakhirlah riwayat nya. Lagi 
pula ia yakin bahwa ia harus berlaku cerdik, dan membiarkan 
Souw Peng Hai bertempur melawan musuh-musuh yang lain 
dulu untuk kemudian menggempur padanya, bila dia sudah 
pulih. 

Souw Peng Hai telah mengetahui bahwa Pang Siu Wie 
sangat benci Si Tian Houw karena laki-laki itu telah merusaki 
mukanya, dan ia yang cerdik juga mengharap agar kedua 
musuh besar itu bertempur dulu, 

Ti Kian Su Seng mengawasi Pang Siu Wie yang sedang 
berdiri gemetar menahan amarah nya, dan yakin bahwa 
wanita itu tak akan menggempur ia pada waktu itu. Seperti 
juga satu batu besar terangkat dari dadanya dengan 
senyuman terpaksa ia berkata: "Souw Piauw Tou mungkin 
salah paham tentang Ban Lian Hwe Kwi (Kura sakti) itu, dan 
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kedatangan Souw Piauw Tou ke sini aku khawatir adalah 
perjalanan yang hampa!" 

Keempat orang yang bertubuh tinggi besar dan berbaju 
putih setelah mendengar kata-kata yang mengandung hinaan 
itu menjadi marah, mereka hendak me-nyerang, 

Pek Vun Hui menggempur empat penjagaan 

Si Tian Houw telah mengenali keempat orang itu yang 
terkenal di daerah tengah propinsi Sucoan sebagai "Em-pat 
iblis", Empat orang itu di zaman lampau pernah berbuat 
sewenang-wenang di propinsi Sucoan, Hupeh, Hunan dan 
Anhwei, Tiga partai silat Bu Tong, Ngo Bi dan Cengshia 
pernah mengirim jago-jago silatnya untuk mengepung mereka, 
tetapi tidak berhasil karena mereka sangat cerdiknya, yakin 
melawan bila ungkulan, dan lari atau bersembunyi jika merasa 
tak dapat melawan, 

Dengan ilmu silatnya yang tinggi, jago-jago silat dari ketiga 
partai silat tersebut tidak sedikit yang terluka dihajar mereka, 
Oleh karena itu ketiga partai silat itu pernah berapat 
merundingkan siasat untuk mengejar atau membunuh mereka, 
Bahkan beberapa jago-jago silat yang sudah mengundurkan 
diri pun telah muncul pula untuk membantu membasmi 
mereka, 

Setelah tiga bulan dilakukan penyelidikan dan pengintaian, 
beberapa jago-jago silat ketiga partai silat itu berhasil 
mengetahui jejak mereka, Pada suatu malam ketika keempat 
iblis itu berada di kota Bo Kee, mereka lantas dikurung, 
keesokan harinya ketika mereka keluar dari suatu rumah 
penginapan, mereka dikuntit dan dikepung di suatu tempat 
yang sunyi di luar kota. 

Untuk menolong diri, mereka terpaksa melawan, dan 
bertempur dengan hebatnya, pertempuran berlangsung dari 
tengah hari sehingga senja, Dalam pertempuran itu mereka 
dihajar babak belur, akan tetapi mereka berhasil meloloskan 
diri, Di pihaknya ketiga partai silat itu pun tidak sedikit yang 
mendapat luka, selanjutnya mereka sukar dicari lagi, Mereka 
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muncul dan lenyap seperti setan, mereka tetap terkenal 
sebagai empat iblis yang sangat ditakuti oleh sebagian besar 
jago-jago silat di kalangan Kang-ouw. 

Si Tian Houw alias Ti Kian Su Seng pernah menjumpai 
keempat iblis itu, ia mengetahui bahwa mereka tidak boleh 
dipandang rendah, Dengan sikap waspada ia menanya: "Apa 
kalian ingin bertarung bersama-sama atau satu lawan satu?" 

Empat iblis itu loncat maju dari belakangnya Souw Peng 
Hai dan mengambil kedudukan mengurung, Yang berdiri di 
sebelah kiri berkata: "Kami bersama lawan kau seorang, Jika 
kalian sepuluh orang, kami tetap berempat maju bersama!" 

"Baik! Kalian boleh maju segera melawan aku se-orang!" 
kata Si Tian Houw, 

sebetulnya caranya keempat iblis itu menyerang terkenal 
sebagai "Siasat empat penjagaan" karena mereka menyerang 
bersama-sama, dan cara pertempuran mereka itu telah 
mempereundangkan banyak jago-jago silat di kalangan Bu 
Lim. 

Ketika itu Souw Peng Hai tidak memperhatikan gerak- 
geriknya keempat iblis itu, sebaliknya ia memperhatikan Pek 
Yun Hui. ia tidak mengerti mengapa pemuda itu berada di 
dekat puncak Ngo Houw Leng. Pikirnya, "Pemuda ini tidak 
membantu Ti Kian Su Seng, dan kedatangannya ke sini tidak 
bermaksud mencari musuh-musuhnya. Aku yakin ia tak akan 
turut campur di dalam pertempuran kali ini." Lalu ia gulung 
sebelah lengan bajunya dan terus mengawasi Pek Yun Hui. 

Ti Kian Su Seng menoleh ke arah si orang tua berjubah 
abu-abu dan berkata: Toako, tolong ambilkan senjataku!" Lalu 
ia berbisik: "Melihat keadaan sekarang, rupanya kita harus 
bertempur sampai ada yang binasa!" 

Si orang tua berjubah abu-abu itu mengangguk lalu 
berbalik dan pergi, 

Souw Peng Hai tertawa gelak-gelak dan membenlak: 
"Berhenti!" Si orang tua tidak menghiraukannya, ia terus jalan, 
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Tetapi segera ia merasa sambaran angin di be-lakangnya, dan 
ia jatuh tersungkur, ia lekas-lekas bangun, dan melihat 
seorang yang berusia lebih kurang lima puluh tahun, 
mengenakan baju hi(am, bersenjatakan martil yang memakai 
tali, Dia adalah Kiok Goan Hoat, pemimpin bendera hitam dari 
partai silat Thian Liong. Kiok Goan Hoat mengangkat kedua 
tangannya memberi hor-mat, katanya mengejek: "Ciu Heng, 
sudah dua puluh tahun kita tidak berjumpa, apakah kau baik?" 

Si orang tua memandangnya sepintas: "Hm! Aku kira 
siapa, Sudah dua puluh tahun kita tak berjumpa, dan ilmu 
silatmu tentu sudah banyak maju, jotosan yang kau kirim tadi 
betul-betul lihay sehingga aku jatuh tersungkur. 


Tetapi sebagai orang yang terkenal di kalangan Kang-ouw, 
sebetulnya tidak patut menyerang orang dari belakang Aku 
khawatir jika hal ini tersiar, tentu akan membikin kau malu! 

Hm! Menyerang lawan dari belakang!" katanya menyindir 

Kiok Goan Hoat menyengir dan berkata lagi: "Ciu Heng 
terlampau memuji aku. jotosan aku tadi hanya dilancarkan 
dengan separuh tenaga, Jika aku gunakan sepenuh tenaga, 
mungkin Cui Heng sudah menjadi mayat!" 

Si orang tua menjadi gusar: "Belum tentu!" Tetapi tiba-tiba 
ia merubah kata-katanya dengan suara ramah: "Melihat 
keadaan malam ini, rupanya pertempuran dahsyat sukar 
dielakkan. Karena pemimpin partai silat Thian Liong telah 
datang, kami tentu tak dapat tidak meladeninya, 
Perkenankanlah aku pergi mengambil senjata dulu, dan 
kemudian aku minta kau mengajarkan aku beberapa jurus 
ilmu silat!" 

Kiok Goan Hoat tertawa, "Kau pandai bicara, Tetapi dalam 
hal ini aku tak dapat mengambil keputusan Jika kau perlu 
senjata, martilku ini dapat kupinjamkan!" 

Si orang tua menjadi marah lagi, ia membentak: "Aku yang 
sudah hidup berpuluh-pu!uh tahun belum pernah mendengar 
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seorang jago silat meminjamkan senjatanya kepada orang 
lain, Aku tak sudi pinjam!" Lalu ia berdiri dengan mata melotot 
menunggu jawaban, 

"Meskipun aku biarkan kau pergi ke rumah gubuk, tetapi 
maksudmu tak akan terkabul Peta tentang mustika itu 
mungkin sudah ada di dalam tangannya orang lain.,." kata 
Kiok Goan Hoat mengejek 

Si orang tua terkejut dan berseru: "Ha! Benarkah.,.?!" 

Kiok Goan Hoat terus mengejek: "Aku tidak dusta, Ketika 
Ciu Heng sedang bicara dengan pemimpin partai silat kami, 
sudah ada orang masuk ke dalam kamar tidur kalian, mungkin 
dia mengambil peta berharga itu!" 

"Perbuatan sangat keji!" bentak si orang tua, dibarengi 
dengan satu jotosan hebat 

Kiok Goan Hoat mengegoskan diri, lalu dengan kedua 
tinjunya ia membalas menyerang dengan jurus Siang Hong 
Koan Ji atau Dua hembusan angin men-dampar kuping, Si 
orang tua harus loncat mundur menghindari jotosan maut itu, 
lalu pertempuran hebat lantas terjadi antara kedua jago silat 
itu. Setelah pertempuran berlangsung selama sepuluh jurus 
lebih dan masih juga tak ada yang kalah, si orang tua yang 
khawatir akan peta berharganya, sekonyong-konyong menjerit 
keras dan menyerang berturut-turut dengan tiga jotosan. 

Ketiga jotosan itu dilancarkan dengan nekat sekali, Kiok Goan 
Hoat insyaf bahwa ia tak dapat menangkis jotosan-jotosan itu, 
ia loncat ke kiri lima kaki jauhnya 

Dengan kesempatan itu si orang tua loncat dan lari menuju 
ke rumah gubuk, Tapi Kiok Goan Hoat segera mengejarnya. 

Si orang tua terus lari, setelah masuk ke dalam rumah gubuk 
ia terus masuk ke kamar tidurnya, 

Si orang tua menghampiri sehelai gambar burung bangau 
yang digantung di atas tembok sebelah barat Selagi ia singkap 
gambar itu, Kiok Goan Hoat pun telah menyusul masuk ke 
dalam kamar tidurnya itu! 
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Si orang tua segera loncat ke atas tempat tidurnya yang 
dibuat dari kayu dan segera mengambil pedangnya yang 
digantung di atas tembok dekat tempat tidur itu, ia pun 
mengambil satu pengayuh besi yang disandarkan di sisi 
pembaringannya, dengan kedua senjata itu ia menyerang 
dadanya Kiok Goan Hoat 

Martil bertali dari Kiok Goan Hoat tak dapat digunakan 
dengan leluasa di tempat yang sempit itu. Terpaksa ia loncat 
keluar dari kamar tidur itu, Si orang tua mengejar, dan 
menyabet lawannya dengan pengayuh besinya. 

Kiok Goan mengegos dan terhindarlah ia dari sabetan 
pengayuh besi itu. 

"Ciu Heng! Apakah kau bersedia bertempur mati-matian 
melawan aku kali ini?" 

Tetapi si orang tua tidak menjawab, ia terus menyerang 
dengan pengayuh besinya, 

Kiok Goan Hoat tidak menggunakan martilnya, hanya 
dengan kedua tangannya ia berusaha melawan sambil 
mundur agar dapat keluar dari tempat yang sempit itu. 

pada saat itu keempat iblis telah mengurung dan 
menyerang Ti Kian Su Seng, tetapi mereka tidak 
menggunakan senjata, Mereka bertempur dengan tangan 
kosong! 

Sam Sou Lo Shi (Pang Siu Wie) dengan kantong pasir di 
tangan kanan dan anak panah beracun di tangan kiri hanya 
menonton pertempuran antara empat iblis di satu pihak dan Si 
Tian Houw di lain pihak. 

Pek Yun Hui dengan wajah yang menunjukkan kecemasan 
nya juga menyaksikan pertempuran itu, dengan sebentar- 
sebentar ia melihat keadaan di sekitarnya, 

Souw Peng Hai meskipun wajahnya nampaknya te-nang, 
akan tetapi ia pun sebentar-sebentar mengawasi keadaan di 
sekitarnya, sikapnya itu menunjukkan bahwa hatinya gelisah. 
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Si orang tua dan Kiok Goan Hoat sudah berada di dalam 
pekarangan rumah gubuk, dan mereka bertarung lebih sengit 
lagi sehingga hembusan angin dari senjata-senjata yang 
menyabet, menyapu, mengemplang atau menyodok terdengar 
nyata sekali, 

Di dalam pekarangan itu Kiok Goan Hoat tidak mundur 
lagi, ia loloskan senjata martilnya yang memakai tali dari 
pinggangnya, dan mulai menyerang, ia lakukan dengan 
tenaga dalamnya dan si orang tua terpaksa menjaga diri. 

Di pihak keempat iblis dengan cara "Siasat empat 
penjagaan4 telah mulai melancarkan serangan-serangannya 
yang dahsyat, dan terlihatlah mereka loncat ke kiri atau ke 
kanan sambil mengirim jotosan-jotosannya kepada Si Tian 
Houw. 

Si Tian Houw yang ilmu silatnya lebih tinggi daripada 
keempat iblis itu, mungkin dapat mengalahkan mereka dengan 
bertempur satu lawan satu, Akan tetapi dengan menghadapi 
mereka berempat, ia tak dapat bertahan lama, Maka setelah 
pertempuran berlangsung sepuluh jurus lebih, Si Tian Houw 
sudah menjadi keteter 

Si orang tua juga telah melihat bahwa saudara angkatnya 
itu mulai keteter, akan tetapi ia tak dapat menv bantunya, 
karena ia sendiripun sukar membebaskan diri dari serangan- 
serangan martilnya Kiok Goan Hoat. Da-lam keadaan gelisah 
itu, pengayuh besinya menjadi makin lambat gerakannya, 
Kesempatan ini digunakan oleh Kiok Goan Hoat untuk 
mendesaknya 

Harus diketahui bahwa dalam perkelahian di waktu lawan 
menjadi kendor adalah merupakan kesempatan yang baik 
sekali bagi si penyerang. Kiok Goan Hoat yang terkenal dapat 
menghancurkan batu dengan tinjunya segera melancarkan 
serangannya, membuat si orang tua terus menerus terdesak 
mundur 
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Di pihak lain, keempat iblis itu makin lama makin unggul, 
dan sudah tiga kali Si Tian Houw nyaris terpukul Sam Sou Lo 
Shi dan Pek Yun Hui juga sudah berkali-kali ingin membantu, 
tetapi mereka membatalkan maksudnya karena keadaan tak 
mengizinkan. 

Sejenak kemudian, Si Tian Houw agaknya sudah tak dapat 
bertahan lagi, Sam Sou Lo Shi berkata kepada Pek Yun Hui, 
"Jika dia terbunuh di tangan orang lain, aku kira tidak baik bagi 
kita!" 


"Mengapa kau tidak keluar membantu?" Pek Yun Hui balik 
menanya. 

Sebetulnya Sam Sou Lo Shi bermaksud agar Pek Yun Hui 
yang keluar membantu nya, dan ia akan menggunakan 
senjata rahasianya membinasakan musuh, justru pada saat itu 
terlihat Si Tian Houw kena dipukul Jika ia tidak kuat, ia pasti 
sudah jatuh. 

Sam Sou Lo Shi membentak: "Tahan!" 

Tapi ke empat iblis itu tidak gubris tegurannya, Mereka 
terus menyerang Si Tian Houw yang sudah sempoyongan dan 
berusaha mengegos dan berkelit. 

Nampak Pang Siu Wie menjadi gusar sekali, tetapi ia 
belum juga gunakan pasir beracunnya, karena pasir beracun 
itu jika dilontarkan ke arah keempat iblis itu juga akan 
mengenai Si Tian Houw, dan orang yang telah kena pasir 
beracun itu pasti binasa dalam hanya satu jam. Dalam 
rencananya membikin pembalasan terhadap Ti Kian Su Seng 
alias Si Tian Houw itu, ia telah tinggal bersembunyi selama 
dua puluh tahun, dan selama itu ia telah mengumpulkan rupa- 
rupa racun dan ditumbuknya menjadi halus seperti pasir, dan 
juga berhasil membuat anak panah beracun yang dapat 
membakar mati lawan-nya. 

Dengan kedua macam senjata rahasia yang ampuh itu ia 
baru keluar dari tempat persembunyiannya untuk mencari 
musuhnya, Si Tian Houw, Tapi Si Tian Houw sudah lima belas 
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tahun mengundurkan diri dari kalangan Bu Lim, ia berkelana 
ke sebelah utara maupun ke sebelah selatan dari sungai 
Yanciu untuk mencari Si Tian Houw. 

Tiga tahun ia telah membuang waktu untuk mencari musuh 
besarnya itu, tetapi hampa, pada dewasa itu, partai silat Thian 
Liong sedang mementang sayapnya, dan nama pemimpinnya 
Souw Peng Hai sedang termashurnya. 

ia menduga bahwa Si Tian Houw yang bermusuhan 
dengan keepat iblis orang-orangnya Souw Peng Hai tentu 
ditawan oleh keempat iblis itu, Lalu ia pun pergi ke markas 
besar partai Thian Liong di sebelah utara dari propinsi Kwiciu 
untuk menyelidiki Dengan kebetulan ia memperoleh kabar 
bahwa Souw Peng Hai juga ingin mencari Si Tian Houw yang 
sedang bersembunyi di puncak Ngo Houw Leng di 
pegunungan Ngo Bi San dan sedang menjagai dua mustika 
yaitu BAn Lian Hwe Kwi (Kura sakti) dan Sio Kim Toan Giok 
Po Kiam (Pedang sakti) yang dapat menebas emas dan batu 
Giok. 

Setelah memperoleh kabar itu, ia berlalu dari propinsi 
Kwiciu dan menuju ke pegunungan Ngo Bi San, dan betul saja 
di dekat puncak Ngo Houw Leng ia melihat Ti Kian Su Seng 
alias Si Tian Houw dan saudara angkatnya Lam Tian It Tiauw 
(Burung elang dari selatan) alias Ciu Kong Liang telah 
membangun rumah gubuk di kaki puncak Ngo Houw Leng itu. 

Dengan hati-hati ia bersembunyi di tempat gelap untuk 
mengintai gerak-geraik Ciu KOng Liang dan Si Tian Houw, 
dan setelah lewat setengah bulan ia mengetahui bahwa kedua 
orang itu memiliki ilmu silat yang tinggi, dan oleh karena itu ia 
harus bertindak lebih hati-hati lagi agar tidak meninggalkan 
bekas atau menimbulkan kecurigaan musuhnya itu. 

Betul ada banyak kesempatan bagi ia menggunakan 
senjata rahasianya untuk membinasakan Si Tian Houw, akan 
tetapi ia pun ingin mendapati dua mustika itu. 

Pada suatu malam, ketika angin meniup dengan hebatnya 
dan hujan turun sangat lebatnya, ia berhasil mendatangi 
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rumah gubuk musuhnya tanpa diketahui ia menghampiri 
jendela kamar tidur musuhnya, Ciu Kong Liang dan Si Tian 
Houw tidak menduga kalau ada orang diluar kamarnya sedang 
mengintai-intai mereka. 

Terdengar Si Tian Houw tertawa dan berkata kepada Ciu 
Kong Liang: "Ha! Ha! Ha! Kita berdua tinggal berdiam di kaki 
puncak Ngo Houw Leng sudah lima belas tahun lamanya...." 

Ciu Kong Liang memotong perkataannya Si Tian Houw: 
"Meskipun kita harus menunggu sampai dua puluh tahun, 
bagiku tidak menjadi soal, asal kita berhasil menangkap Ban 
Lian Hwe Kwi (Kura sakti) itu. Ya, aku tidak menyesal 
menunggu lama jika kura sakti itu tertangkap oleh kita...." 

"Menurut penyelidikanku selama sepuluh tahun lebih ini, 
apa yang digambarkan dalam peta tidak keliru, dan dengan 
menuruti petunjuk-petunjuk di atas peta itu, kita mungkin akan 
dapat menangkap Ban Lian Hwe Kwi itu, Aku hanya khawatir 
kabar ini tersiar di kalangan Kang-ouw!" kata Si Tian Houw, 

"Tapi." menanya Ciu Kong Liang. "Apakah betul Ban Lian 
Hwe Kwi itu sakti?" 

Ti Kian Su Seng tertawa gelak-gelak: "Harap Toako jangan 
khawatir Bila kita berhasil menangkap Ban Lian Hwe kwi itu, 
tidak sampai sepuluh tahun, kita segera dapat menjagoi di 
kalangan Kang-ouw, mungkin juga di kolong langit!" Sampai di 
sini, suaranya menjadi rendah, Pang Siu Wie yang berdiri di 
luar, karena gaduhnya hembusan angin dan jatuhnya air 
hujan, serta gemuruhnya guntur, sukar menangkap perkataan 
selanjutnya ia mendekati lagi, dan berhasil mendengar Ti Kian 
Su Seng yang berkata:"... dulu, karena aku gemas, aku telah 
merusak mukanya Pang Siu Wie, dan perbuatan aku yang 
sembrono itu, aku tak bisa lupakan, dan aku sangat menyesal 
Jika kita berhasil menangkap Ban Lian Hwe Kwi itu, aku yakin 
aku dapat memulihkan mukanya menjadi cantik pula seperti 
sediakala, Tapi apakah Pang Siu Wie itu masih hidup.... Ai!" ia 
mengakhiri ucapannya dengan menarik napas panjang sekali. 
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Pang Siu Wie tak terasa mengucurkan air matanya, dan ia 
berpikir "O! Dia masih ingat kepadaku...." 

ia menyeka air matanya, dan ia berseru seorang diri: 

"Pang Siu Wie! Pang Siu Wie! Kau telah bersembunyi di 
pegunungan ini, dan telah menderita selama dua puluh tahun, 
bukankah karena ingin membalas dendam terhadap Si Tian 
Houw yang telah merusak kan mukamu?" ia raba mukanya, 
dan perasaan bencinya timbul lagi bertambah lipat kali, 

Seruan itu rupanya membikin kedua musuhnya di dalam 
kamar menjadi curiga, karena mereka segera bangun dari 
tempat duduknya, dan berdiri dengan memasang kuping, dan 
melihat di sekitar kamar 

Pang Siu Wie lalu loncat dan bersembunyi di belakang 
satu batu gunung yang besar Si Tian Houw dan Ciu Kong 
Liang segera keluar dan loncat naik ke atas atap rumah 
gubuknya, Dengan basah kuyup mereka kembali masuk ke 
dalam kamarnya setelah menyelidiki keadaan di sekitar rumah 
gubuk itu, 


Lalu Pang Siu Wie berlalu dari belakang batu yang besar 
itu, dan lari ke suatu tempat yang sepuluh lie jauhnya, 
Pengintaiannya itu telah membawa hasil bagi ia. Meskipun ia 
belum memperoleh seluruh rahasia dari kedua orang itu, akan 
tetapi ia telah membuktikan bahwa Si Tian Houw dan Ciu 
Kong Liang tinggal berdiam di rumah gubuk itu yang terpencil 
semata-mata untuk menjagai dua mustika, dan ia lebih-lebih 
tertarik akan Ban Lian Hwe Kwi itu yang dapat memulihkan 
mukanya menjadi cantik kembali Lalu ia bertekad dengan 
menggunakan Si Tian Houw dan Ciu Kong Liang 
mendapatkan Ban Lian Hwe Kwi dulu, dan kemudian 
membalas dendam terhadap Si Tian Houw. 

ia betul-betul memiliki kesabaran Tiga hari ia tidak kembali 
lagi pada malam keempatnya, setelah lewat tengah malam, ia 
kembali mendatangi rumah gubuk itu, ia bersembunyi di atas 
satu cabang pohon cemara, tidak jauh dari rumah gubuk itu. ia 
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pun telah membawa air dan makanan, karena ia bertekad 
mengintai gerak-gerik kedua orang itu, 

ia segera mengetahui bahwa tiap-tiap malam setelah lewat 
jam dua, Si Tian Houw dan Ciu Kong Liang keluar dari rumah 
gubuk untuk menyelidiki daerah di dekat rumah gubuknya, 

Pada hari ke tiga, Ciu Kong Liang pergi dan sudah tiga hari 
ia tidak kembali 

Pada malam ke empat, Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan 
membawa Bee Kun Bu yang luka parah dan minta menginap 
di dalam rumah gubuk itu, dan pada malam itu juga Ciu Kong 
Liang kembali 

Kebetulan sekali pada malam itupun Souw Peng Hai 
membawa Kiok Goan Hoat dan empat iblis ke kaki puncak 
Ngo Houw Leng sehingga pertempuran yang dahsyat sukar 
dielakkan, 

Demikianlah, meskipun Pang Siu Wie sangat benci Ti Kian 
Su Seng, tetapi dalam keadaan yang mendesak ia terpaksa 
membantu, karena jika Ti Kian Su Seng binasa di dalam 
tangannya keempat iblis itu, maka harapan untuk ia 
memperoleh mustika Ban Lian Hwe Kwi itu pun akan musnah, 
Orang-orangnya partai silat Thian Liong lebih banyak dan 
lebih pandai Ditawan nya atau di!ukai-nya Si Tian Houw akan 
merugikan juga padanya, Dengan pertimbangan itu, ia 
terpaksa membantu 

Keempat iblis itu tidak gubris tegurannya Pang Siu Wie 
tidak menggunakan pasir beracunnya karena khawatir 
mengenai Si Tian Houw, ia menghadapi Souw Peng Hai dan 
berkata dengan suara mengancam: "Jika kau tidak 
perintahkan orang-orangmu berhenti bertempur, kau harus 
merasai pasir dan anak panah beracunku!" 

Souw Peng Hai melihat kantong dari kulit di pinggangnya 
Pang Siu Wie, ia menduganya pada pasir be-racun, tetapi 
dengan keyakinan bahwa ia memiliki ilmu silat yang tinggi ia 
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tak gentar dengan gertakan wanita jelek itu, ia hanya 
memandang wanita jelek itu dengan sikap menantang. 

Pang Siu Wie tidak dapat menahan kesabarannya lagi, 
Dengan tangan kirinya ia lepas anak panah be-racunnya, 

Baru saja Souw Peng Hai mengangkat toya besinya yang 
ujungnya berbentuk seekor naga untuk menang-kisnya, tiba- 
tiba ia insyaf bahwa senjata rahasia tersebut mengeluarkan 
sinar hijau di tempat yang gelap, ia terkejut, dan ia tidak 
menangkis senjata itu dengan toya besinya, tetapi ia 
mengegos, dan anak panah beracun itu terbang melewati 
tubuhnya dan terus terbang ke rumah gubuk, Setelah 
terdengar suara benda beradu, maka cahaya hijau segera 
menyala berkobar-kobar membakar rumah gubuk itu sehingga 
suasana di sekitar tempat itu menjadi terang benderang! 

Dengan kepala mata sendiri Souw Peng Hai menyaksikan 
keampuhan senjata rahasianya Pang Siu Wie, ia berpikir: 
"Untung aku tidak menangkis serangan senjata rahasia itu 
dengan toya besiku! Wanita yang memiliki senjata rahasia 
yang sangat berbahaya itu jika masih hidup di dunia akan 
menerbitkan banyak bahaya dan membinasakan banyak 
korban!" ia kerahkan tenaga dalamnya siap sedia memukul 
mati wanita itu dengan satu serangan 

Setelah melepaskan anak panah beracun nya, Pang Siu 
Wie mengacungkan kantong pasir nya dan mengancam: "Hei! 
Apakah masih ingin merasai pasirku ini?" 

Souw Peng Hai tidak berani menyerang karena melihat 
wanita jelek siap sedia menyebar pasir beracunnya, ia yakin 
bahwa pukulannya pasti membinasakan wanita jelek itu, dan 
juga membikin kantong pasir beracun itu terbang 
berhamburan empat iblis dan jago-jago silat lain-lainnya, 

justru pada saat Souw Peng Hai masih ragu-ragu, Si Tian 
Houw kena dijotos. Meski Si Tian Houw tidak terjotos jatuh, 
akan tetapi ia sudah sempoyongan 
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Pek Yun Hui melihat bahwa jika Si Tian Houw kena 
terpukul lagi tentu akan terpukul mati, pikirnya jika orang- 
orangnya partai Thian Liong menang, maka keadaan akan 
merugikan ia yang masih perlu dengan Si Tian Houw untuk 
mencari Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, Maka setelah ia 
bersikap ragu-ragu, akhirnya ia membentak: "Hei! Empat iblis 
menang melawan satu orang, Kemenangan itu tidak dapat 
dihitung jempol!" Bentakannya itu ia sertai dengan satu 
loncatan untuk mendesak mundur keempat iblis yang sedang 
menghajar Ti Kian Su Seng. 

Pek Yun Hui telah memperhatikan cara pertempuran 
"Siasat empat penjagaan dari keempat iblis itu ketika melawan 
Si Tian Houw, Maka ketika ia loncat maju, belum lagi kedua 
kakinya menginjak tanah, kedua tinjunya sudah dilancarkan 
berbareng: tinju kiri menarik dan tinju kanan menyodok 
Secepat kilat ia meloncat ke atas satu depa lebih tingginya 
sehingga keempat iblis itu menangkis atau menyerang angin! 
Bahkan dua antaranya telah tertarik dan saling beradu. Dari 
atas Pek Yun Hui menendang iblis satunya lagi dengan kaki 
kanannya, dan tinju kirinya menotok kepalanya iblis ke empat 
sebelumnya ia tiba lagi di atas tanah. 

"Aduh! Aduh!" terdengar suara jeritan dari dua iblis yang 
kena tendangan dan totokan, Dan dengan demikian cara 
"Siasat empat penjagaanll yang ampuh terhadap lawan- 
lawan lain telah dibuat permainan oleh Pek Yun Hui. 

sebetulnya "Siasat empat penjagaan dari keempat iblis itu 
dilakukan dengan berbareng di waktu menyerang atau 
menangkis, Tetapi karena dua dari mereka telah dibikin saling 
bertubrukan maka punahlah siasat yang ampuh itu, dan dalam 
keadaan mereka yang bingung, Pek Yun Hui berhasil 
menendang satu dan menotok satu lagi. 


Pek Yun Hui tidak membantu lagi, ia loncat dan berdiri di 
sampingnya Pang Siu Wie. 
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Souw Peng Hai yang bermaksud membunuh mati Pang 
Siu Wie, setelah melihat Pek Yun Hui berdiri di sampingnya, 
Dan setelah melihat cara Pek Yun Hui membikin keempat iblis 
kucar-kacir dan babak belur, juga membatalkan lagi 
maksudnya, 

iblis yang kena tendangan bernama Tan Ing, yang kena 
totokan bernama Bee Kie, dan yang beradu untuk kemudian 
dijotos dadanya oleh Si Tian Houw bernama Tio Kin dan yang 
kena dipukul bernama Ciu Pang, Demikianlah keempat iblis itu 
telah terluka, dan mereka masih kesakitan atau pusing 
kepalanya 

Dengan satu bentakan Souw Peng Hai memanggil. 

"Kembali ke sini!" dan Tan Ing, Bee Kie, Tio Kin dan Ciu 
Pang segera menghampiri Souw Peng Hai yang keras itu 
bukan saja telah menghentikan pertempuran empat iblis 
berhadapan Si Tian Houw, bahkan Kiok Goan Hoat yang 
sedang bertempur melawan Ciu Kong Liang ikut berhenti juga, 
dan loncat kembali untuk berdiri di sampingnya Souw Peng 
Hai. Kiok Goan Hoat menanya dengan hormati "Piauw Tou 
ada perintah apakah?" 

Souw Peng Hai tidak menjawab, ia mengawasi Pek Yun 
Hui, lalu menanya dengan hormati "Dengan dua jurus kau 
telah membikin orang-orangku kucar-kacir, Aku mohon tanya, 
kau murid dari partai silat apakah? dan siapakah namanya 
Siocia?" 

Pek Yun Hui mengerutkan kening, ia berpikir "Mes-kipun 
aku meyamar sebagai seorang pria, tetapi ia dapat mengenali 
aku sebetulnya seorang wanita, ilmu silatnya betul-betul 
tinggi!" Dengan tak terasa ia menunduk dan memeriksa 
pakaiannya sendiri 

Souw Peng Hai tertawa dan berkata lagi: "Ha! Ha! 
Meskipun usiaku sudah lanjut, tetapi mataku masih tajam, 
Gerak-gerik Siocia telah membuktikan kepadaku bahwa siocia 
bukannya seorang laki-laki!" 
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Dengan suara mengejek Pek Yun Hui berkata: "Kau tak 
perlu tahu aku berpakaian sebagai seorang laki-laki, karena ini 
adalah urusanku sendiri!" 

Souw Peng Hai tersenyum dan berkata: "Ya, kau suka 
berpakaian secar laki-laki. Sifat demikian sangat lazim di 
kalangan Bu Lim. Aku tidak menyela!" 

Pek Yun Hui memaki di dalam hatinya: "Kau tua bangka ini 
sangat usilan, Sayang, aku harus bersabar sebelum aku 
mengetahui tentang keselamatannya Bee Kun Bu dan Li Ceng 
Loan." ia hanya berdiri mengawasi Souw Peng Hai dengan 
hati mendongkol. 

Di tempat mereka berada sekarang keadaannya menjadi 
sunyi, akan tetapi suara rumah gubuk terbakar dan cahaya 
yang terang benderang dari kebakaran itu sangat 
mencemaskan Si Tian Houwdan Ciu Kong Liang, Maka 
sejenak kemudian Si Tian Houw berseru, dan lari masuk ke 
rumah gubuk Kiok Goan Hoat coba menahan, tetapi pengayuh 
besi dari Ciu Kong Liang mencegah perbuatan nya. 

Si Tian Houw mendobrak pintu kamarnya, dan ia 
terperanjat ketika melihat gambar burung bangau yang 
digantung di tembok kamar itu sudah lenyap! 

Kagetnya itu sukar dilukiskan dengan perkataan Selama 
lima belas tahun ia menjagal gambar burung bangau yang 
sebetulnya peta untuk mencari mustika. Kini peta itu lenyap 
tak berbekas! ia jotos tembok itu, lalu menerjang keluar dari 
kamar yang hampir terbakar sambil menjerit ia lari dan 
menerkam Souw Peng Hai dengan jurus Pai San In Ciong 
atau Tinju yang dapat mendorong lautan, Kedua tinjunya 
menyodok dadanya Souw Peng HaL 

"Hei! Apakah kau hendak mencari mati?" tegur Souw Peng 
Hai sambil menyambut sodokan kedua tinju itu dengan tangan 
kirinya, Cara ia sambut sodokan kedua tinju itu seolah-olah 
tanpa mengeluarkan tenaga, akan tetapi sebetulnya tangkisan 
itu ia lakukan dengan jurus Hoat In Kian Gwat atau 
Menghalaukan awan melihat bulan. 
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Si Tian Houw tidak keburu menarik kembali sodokannya, ia 
segera merasa bahwa sodokan nya di tangkis dengan tenaga 
Lui Ka Kong Lek atau tenaga Dalam MujijaL ia berusaha 
mengegos sekuat tenaga, karena ia yakin jika ia teruskan ia 
pasti binasa! 

-000O000- 

Karena enggan membalas menjadi kawan 

Harus diketahui bahwa tenaga dalam Lui Ka Kong Lek dari 
Souw Peng Hai itu bukan main dahsyatnya, Ti Kian Su Seng 
pasti tidak dapat menahan, maka ia berusaha sekuat tenaga 
mengegos, Tetapi ia sudah kehabisan tenaga, Semua orang 
menyaksikan bahwa Si Tian Houw akan segera binasa oleh 
tenaga dalam Lui Ka Kong Leknya Souw Peng Hai ketika 
sekonyong-konyong Souw Peng Hai berjengit, karena ia pun 
merasakan suatu hembusan angin merintangi tenaga 
dalamnya yang ia sedang kerahkan itu, Souw Peng Hai 
terkejut! 

ia tak dapat menarik kembali Lui Ka Kong Leknya, ia 
merasa tubuhnya terbetot, dan ia membentur Kiok Goan Hoat, 
Demikianlah Si Tian Houw nyaris binasa dari Lui Ka Kong 
Leknya Souw Peng Hai, ia hanya menyelonong sampai tujuh- 
delapan kaki melewati Souw Peng Hai. ia menyaksikan Pek 
Yun Hui yang menggunakan tenaga dalamnya membetot 
Souw Peng Hai untuk menolong kepadanya, Pada saat itu ia 
merasa malu terhadap Pek Yun Hui. 

sebetulnya Souw Peng Hai telah terbetot oleh ilmu To Im 
Kiat Yo (Menarik Tenaga Dalam Lawan untuk Mendorong) dari 
Pek Yun Hui, dan ia terkejut bereampur kagum, ia mengawasi 
Pek Yun Hui, dan menduga Pek Yun Huilah yang 
melancarkan ilmu To Im Kiat Yo itu. 

Pada saat itu sekonyong-konyong terdengar suara siulan 
yang panjang dari rumah gubuk yang sedang terbakar itu, 
Setelah mendengar siulan tersebut, Souw Peng Hai 
mengangkat kedua tangannya memberi hormat kepada Pek 
Yun Hui sambil berkata: "Ilmu silat Siocia betul-betul luar 
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biasa, sebetulnya aku si tua bangka ini ingin menguji ilmu silat 
Siocia akan tetapi karena urusan yang penting mendesak 
padaku sekarang ini. aku mohon untuk menunda ujian itu 
sampai kelak kita berjumpa lagi!" Lalu dengan satu loncatan ia 
menuju ke rumah gubuk, diikuti oleh Kiok Goan Hoat dan 
empat iblis, 

Ti Kian Su Seng ingin mengejar akan tetapi ia yakin ia tak 
dapat menggempur lawan-lawannya, bahkan mungkin 
terbunuh jika ia tempur dengan mereka. Dalam keadaan yang 
gelisah itu ia menghadapi dan mengawasi Pek Yun Hui 
seolah-olah minta petunjuknya, ia yakin, jika Pek Yun Hui tidak 
membantu, tidak satu dari mereka dapat melawan Souw Peng 
Hai. Tetapi ia malu mengutarakan keinginannya terhadap Pek 
Yun Hui. 

Api yang membakar rumah gubuk telah makin berkobar- 
kobar, akan tetapi tidak satu dari mereka berusaha 
memadamkan api itu. 


Pek Yun Hui membentak: "Si Tian Houw! Di manakah kau 
sembunyikan Suheng dan Sumoiku?" 

"Suhengmu terluka parah, aku kuatir tak dapat ditolong..." 
jawab Si Tian Houw dengan terharu. 

Pek Yun Hui membentak lagi: "Itu bukan urusanmu! Aku 
hanya menanya mereka kini berada di mana?" 

"Harap Siocia jangan gelisah, Mereka berada di tempat 
yang aman," jawab Si Tian Houw. 

"Jika mereka mendapat celaka, kau hari ini juga menjadi 
mayat!" Pek Yun Hui mengancam. 

Dengan tenang Ti Kian Su Seng berkata: "Aku dapat 
mengajak kau sekarang menengok mereka." Lalu ia pun 
berjalan, diikuti oleh Ciu Kong Liang dan Pang Siu Wie. 
Mereka berjalan melalui rumah gubuk yang belum juga habis 
terbakar, kemudian melalui pagar bambu untuk turun ke suatu 
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lembah. Setelah mereka membelok di suatu sisi gunung, 
mereka harus berjalan di jalan yang sempit dan berliku-liku. Si 
Tian Houw berhenti sejenak dan sambil menghadapi Pek Yun 
Hui ia berkata: "Di ujung jalan yang sempit ini ada satu goa 
batu, Suheng dan Sumoimu berada di dalam goa batu itu." 

"Apakah kau yang membawa mereka ke dalam goa batu 
itu?" tanya pula Pek Yun Hui. 

Si Tian Houw memberikan penjelasan: "Setelah saudara 
angkatku Ciu Kong Liang kembali, ia memberitahukan aku 
bahwa malam ini mungkin akan terjadi pertempuran 
suhengmu menderita luka parah, dia tak boleh terkejut atau 
kaget. Demi keselamatannya, aku membawa dia ke dalam 
goa batu...." 

Pek Yun Hui tidak sabar lagi, ia memotong pembicaraan 
itu, dan setelah mengawasi wajahnya Ciu Kong Liang ia 
mendesak: "Sudah, nanti baru bicara lagi, sekarang lekas- 
lekas bawa aku melihat mereka!" 

Si Tian Houw yang sudah mengenal kepandaian dan 
kelihayannya Pek Yun Hui, tidak berani berlagak-lagak lagi, ia 
berpikir: "Dia rupanya sangat mendongkol terhadap aku. ilmu 
silatnya tinggi sekali, aku dan Toakoku tak dapat 
menandinginya. Aku kuatir setelah dia melihat Suheng dan 
Sumoinya, dia akan lebih gusar lagi terhadap aku. Ai.." 

Sambil menundukkan kepala ia melanjutkan perjalanannya 
dan berusaha mencari daya menghindari amarahnya Pek Yun 
Hui. 

Ciu Kong Liang dan Pang Siu Wie mempunyai pikiran yang 
berlainan Mereka pun sangat waspada, dan siap menjaga diri 
bila Pek Yun Hui mengamuk, 

Tidak lama kemudian mereka tiba di mulut goa batu yang 
dimaksud, Mulut goa batu itu tertutup oleh satu batu gunung 
yang besar Si Tian Houw berkata kepada Pek Yun Hui: 
"Suheng dan Sumoi berada di balik batu gunung yang besar 
ini. 
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Goa batu yang terpencil dan tersembunyi itu betul-betul 
merupakan satu tempat berlindung yang aman, hanya 
suasana di dalam goa itu sangat gelap, Dengan mendorong 
batu gunung yang besar itu Si Tian Houw terus jalan masuk ke 
dalam, diikuti oleh Pek Yun Hui. 


Jantungnya Pek Yun Hui memukul keras, ia 
membayangkan bahwa ia segera akan menyaksikan apakah 
suhengnya masih hidup atau mati.... ia berhenti sejenak, dan 
Ciu Kong Liang dan Pang Siu Wie yang mengikuti di belakang 
juga berhenti 

Tiba-tiba terdengar suara tertawanya Si Tian Houw yang 
memanggil "Siocia! Sucimu datang menengoki kau...." 

Pek Yun Hui mengertak gigi, lalu ia loncat masuk ke 
dalam, Di dalam itu ia dapatkan satu kamar kecil yang 
rupanya sengaja dibikin dengan memahati batu goa itu. Di 
atas batu tempat tidur yang dibuat dari kayu pohon cemara 
tampak rebah terlentang Bee Kun Bu. Di pinggir tempat tidur 
ada satu meja bundar yang dibuat dari batu gunung, dan di 
atas meja itu ada satu lampu kecil, Lie Ceng Loan sedang 
duduk di atas satu batu yang merupakan bangku sedang 
menunggui atau menjagai Bu Kokonya. 

Pek Yun Hui menghampiri Lie Ceng Loan dan memegang 
pundaknya: "Loan Moi, kau menderita...." ia menanya dengan 
ramah, tetapi kedua matanya mengawasi Ti Kian Su Seng. 

Ti Kian Su Seng mengerti bahwa jika Lie Ceng Loan 
mengatakan bahwa ia telah menderita, maka Pek Yun Hui 
pasti akan menghajar padanya, Maka ia mundur beberapa 
tindak dan berdiri dengan waspada. 

Lie Ceng Loan geleng-geleng kepalanya, ia mengawasi Si 
Tian Houw sejenak, lalu jawabnya: "Setelah Cici keluar, dia 
segera masuk ke dalam kamar dan bicara kepadaku, Ketika 
aku lengah, tiba-tiba ia menotok jalan darahku...." 
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Pek Yun Hui menyengir Tiba-tiba tangan kirinya mencekal 
pergelangan tangan kanannya Si Tian Houw, Tapi Si Tian 
Houw telah siap sedia, ia berkelit diri, dan setelah 
membungkukkan tubuhnya, secepat kilat ia mencekal 
lehernya Bee Kun Bu yang rebah terlentang di atas tempat 
tidur, Betul-betul Si Tian Houw dapat mengelit dan mencekal 
lehernya Bee Kun Bu, tetapi Pek Yun Hui telah berhasil 
memijat jalan darahnya di pergelangan tangan kanannya, 
Dalam keadaan yang terdesak itu Si Tian Houw berhasil 
mencekal bajunya Bee Kun Bu dan dengan sekuat tenaga 
mendudukkan Bee Kun Bu di atas tempat tidur 

Bee Kun Bu yang menderita luka parah tak dapat 
melawan, Maka dengan tangan kirinya mencekal bajunya Bee 
Kun Bu dan tangan kanannya dicekal oleh Pek Yun Hui, Si 
Tian Houw mengancam: "Jika kau melukai atau membunuh 
aku, Bee Kun Bu mati sekarang juga!" 

Pek Yun Hui membentak: "Lekas lepaskan cekalan-mu! 

Dia sudah luka parah sekali! Dia tak dapat menahan 
goncangan lagi! Ayo, lepas! jangan berbuat keji terhadap 
orang yang hampir mau mati!" ia membentak sambil 
melepaskan pijatannya di pergelangan tangan kanan lawan 
nya. 

Sambil tertawa Si Tian Houw berkata: "Ha! Ha! Di 
kalangan Kang-ouw tidak ada yang jago!" Lalu ia angkat 
tinjunya di atas dadanya Bee Kun Bu seolah-olah ia ingin 
memukul mati Bee Kun Bu. 

Dengan terkejut Pek Yun Hui berseru: "Hei! Apa yang kau 
hendak lakukan?" 

"Ha! Ha! Ha! jika kau masih berani melukai aku, dengan 
tinju ini aku kirim Bee Kun Bu ke akherat!" mengancam Ti Kian 
Su Seng. 

Pek Yun Hui terpaksa mundur tiga langkah demi 
keselamatannya Bee Kun Bu. Lie Ceng Loan yang telah 
menyaksikan kejadian itu, perlahan-lahan jalan menghampiri 
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Si Tian Houw, katanya: "Jika kau berani memukul mati Bu 
Koko, Pek Cici pasti tak dapat memberi ampun lagi!" 

"Jika kau ingin aku lepas Suhengmu, kau harus setuju 
melaksanakan permintaanku," kata Si Tian Houw, 

Dengan mata berlinang Lie Ceng Loan berpaling kepada 
Pek Yun Hui dan menanya: "Pek Cici, apakah aku yang turuti 
kehendaknya?" 

Dengan kedua mata melotot Pek Yun Hui menanya, 
suaranya keras: "Permintaan apakah? Sebutlah, agar aku 
dapat mempertimbangkan." 

Si Tian Houw tidak berani mengawasi sepasang mata 
yang sangat tajam itu. ia melengos dan mengumpulkan 
semangatnya, Lama ia tidak menjawab, Tiba-tiba terdengar 
suara orang berkata: "Hengtee, hati manusia sukar dijejaki, 
Kau jangan tertipu!" 

Pek Yun Hui menoleh ke arah suara itu, dan melihat Ciu 
Kong Liang dan Sam Sou Lo Shi berdiri di luar kamar di dalam 
goa itu, Lalu Ti Kian Su Seng tertawa gelak-gelak dan berkata: 
"Souw Peng Hai, pemimpin partai silat Thian Liong yang 
terkenal, telah merampok dan membawa pergi peta tentang 
tempatnya Ban Lian Hwe Kwi (Kura Sakti) 

Dia tidak akan merasa puas jika dia tidak memperoleh kura 
sakti itu, Tetapi dia hanya mengetahui cara merampok peta 
yang berharga itu, dia tak akan dapat membaca peta itu, Dia 
pasti akan datang kembali untuk mencari kura sakti itu. Aku 
dan saudara angkatku tentu tak dapat melawan dia dan orang- 
orangnya, Oleh karena itu aku...." 

"Kau menghendaki aku membantu kalian merintangi Souw 
Peng Hai dan orang-orangnya mencari Ban Lian Hwe Kwi?" 
Pek Yun Hui memotong, 

Si Tian Houw mengawasi Pek Yun Hui, lalu berkata: 
"Suhengmu telah menderita luka parah, dan aku yakin hanya 
Ban Lian Hwe Kwi yang dapat menyembuhkan dia. Ya, di 
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dalam dunia ini hanya Ban Lian Hwe Kwi yang dapat 
menyembuhkan Suhengmu...." 

"Tetapi suhengku sudah payah sekali, dia tak dapat 
menahan sakit terlampau lama..." kata Pek Yun Hui, yang 
sudah mulai ketarik mendengar bahwa Ban Lian Hwe Kwi itu 
dapat menyembuhkan Bee Kun Bu. 

Sambil tersenyum Ti Kian Su Seng berkata: Tada waktu 
permulaan musim bunga ini, kura sakti itu akan keluar dari 
tempat berlindungnya setelah dia tidur nyenyak selama musim 
dingin, Di dalam beberapa hari ini kura sakti itu akan keluar 
Cuma aku tak mengetahui hari apa ia akan keluar Jika 
Suhengmu dapat bertahan setengah bulan lagi, aku yakin 
dia...." 

Pek Yun Hui geleng-geleng kepalanya dan berkata: 
"Suhengku tak dapat bertahan sampai setengah bulan, Dia 
hanya dapat bertahan pali'ng lama sepuluh hari...." 

Tetapi dalam jangka waktu sepuluh hari, kita mempunyai 
harapan akan berhasil menangkap Ban Lian Hwe Kwi itu..." 
kata Ti Kian Su Seng, "Dan Sumoymu harus turut perintahku 
selama sepuluh hari itu?" 

"Apa?" menanya Pek Yun Hui. 

"Sumoymu harus mentaati perintahku di dalam jangka 
waktu sepuluh hari, dia tak boleh berbuat sesukanya." Si Tian 
Houw menegaskan. 

Dengan hasrat menolong jiwanya Bee Kun Bu. Pek Yun 
Hui terpaksa menjawab: "Baik! Lekas lepaskan Suhengku!" 

Tapi jika aku lepas, kau dapat juga melupakan janji, dan 
membunuh aku..." kata Si Tian Houw dengan perasaan curiga. 

"Hm!" kata Pek Yun Hui. "Perkataan atau janjiku pasti 
dipenuhkan. Kau jangan khawatir, dan jangan anggap orang 
lain seperti kau sendiri!" 

Setelah mendapat kepastian itu, barulah Si Tian Houw 
lepaskan cengkeramannya pada bajunya Bee Kun Bu, dan 
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sambil tersenyum ia pun turun dari tempat tidur itu, Pek Yun 
Hui segera menghampiri Bee Kun Bu. sebetulnya ia ingin 
memeluknya, akan tetapi di hadapan banyak orang, terutama 
di hadapannya Lie Ceng Loan, ia merasa canggung jika ia 
berbuat demikian Hanya tampak mukanya menjadi merah, ia 
memandang lagi Si Tian Houw yang rupanya masih merasa 
curiga terhadap ia. 

"Apakah kau masih merasa curiga terhadap janjiku?" 
tanyanya kepada Si Tian Houw. 

Ti Kian Su Seng mengangguk dan menjawab: "Aku minta 
kau bersumpah, aku baru mau pereayai 

Pek Yun Hui terpaksa bersumpah bahwa di dalam jangka 
waktu sepuluh hari ia harus mendengar perintah 

Lalu sambil tersenyum Si Tian Houw berkata: "Suhengmu 
betul-betul sukar dibikin sembuh oleh obat biasa, Jika kita 
berhasil menangkap Ban Lian Hwe Kwi, suhengmu tentu 
tertolong. Tadi aku telah mengatakan bahwa aku akan 
memberi hadiah, aku akan memenuhi janji itu...." 

"Aku tidak menghiraukan hadiah itu, Aku telah berjanji 
mendengar perintahmu dalam jangka waktu sepuluh hari dan 
janji itu adalah membantu kau menolak musuh, Tentang 
mencari mustika, aku tidak akan turut campur," kata Pek Yun 
Hui, lalu ia menghampiri tempat tidur 

"Betul!"kata Ti Kian Su Seng, "Urusan mencari mustika, 
kami tak akan minta bantuan Siocia. silahkan kalian duduk, 
dan aku segera datang kembali dengan santapan dan arak 
yang harum." Lalu ia mengangkat kedua tangannya memberi 
hormat dan keluar dari kamar goa itu. Ketika ia melihat Sam 
Sou Lo Shi ia berkata: "Ban Lian Hwe Kwi itu bukan saja dapat 
menyembuhkan rupa-rupa penyakit, tetapi juga dapat 
memulihkan muka Pang Siocia." 

"Kau jangan khawatir Di dalam sepuluh hari aku tak akan 
berbuat sesuatu terhadap kau. Tetapi setelah lewat sepuluh 
hari, urusannya akan lain lagi!" jawab Pang Siu Wie. 
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"Ha! Ha! Ha!" Si Tian Houw tertawa, "Mungkin tidak 
sampai sepuluh hari. Bila kita berhasil menangkap Ban Lian 
Hwe Kwi, mukamu yang cantik jelita tentu pulih kembali...." 

"Hm." Geram Pang Siu Wie, "Aku akan menuntut bukti, 
Setelah Ban Lian Hwe Kwi itu kau tangkap, kita baru 
membikin perhitungan!" 

Si Tian Houw tidak hendak berbantahan lagi, ber-sama- 
sama Ciu Kong Liang ia berlalu dari goa batu itu. Pang Siu 
Wie menunggu di luar goa dengan sabar 

Pek Yun Hui menegur "Hei! Mengapa kau masih juga 
belum berlalu dari sini? Apa maksudmu tetap berdiri di luar?" 

Si wanita jelek itu menghela napas, lalu menjawab-nya: Ti 
Kian Su Seng itu seorang yang pintar busuk. Aku khawatir dia 
menipu kau lagi!" 

Pek Yun Hui menjadi sedikit khawatir dan ia menanya: 
"jebakan apa lagi yang dia akan pasang?" 

Pang Siu Wie bertindak masuk, ia meneliti keadaan di 
sekitar goa itu, lalu ia berkata, "Santapan dan arak yang ia 
sediakan, lebih baik kita jangan makan dan minum." Tetapi 
kita sangat lapar..." kata Lie Ceng Loan, "Jangan khawatir 
mati kelaparan Di daerah ini masih banyak tumbuh-tumbuhan 
dan binatang-binatang yang dapat dimakan," kata Pang Siu 
Wie. 


sebetulnya Pek Yun Hui tidak menghendaki Pang Siu Wie 
berada di dalam kamar goa itu, Tetapi mengingat keadaannya 
Bee Kun Bu yang perlu ditolong dengan membebaskan 
delapan urat-urat syarafnya yang penting, ia batalkan 
maksudnya mengusir Pang Siu Wie. 

Tiap-tiap kali membebaskan urat-urat syaratnya Bee Kun 
Bu, Pek Yun Hui harus menggunakan tenaga dalamnya, dan 
setelah itu ia harus beristirahat selama tiga jam untuk 
memulihkan tenaga nya. Lie Ceng Loan masih hijau dan tak 
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dapat melawan mereka, Meskipun Sam Sou Lo Shi belum 
kelihatan watak sejatinya, tetapi dia adalah seorang wanita, 
dan dalam keadaan yang mendesak itu, Pek Yun Hui pikir 
lebih baik berkonco dengan dia untuk menghadapi Ti Kian Su 
Seng yang banyak tipu muslihalnya! 

Maka ia berkata kepada Pang Siu Wie: "Apa yang kau 
telah beritahukan kepadaku ketika kita berada di atas pohon 
cemara semuanya betuL Si Tian Houw adalah seorang yang 
sopan luarnya tetapi kejam hatinya!" 

"Hm!" jawab Sam Sou Lo Shi, "Dan tipu muslihatnya 
banyak, Jika dia tak memerlukan bantuanmu untuk melawan 
musuhnya, mungkin kalian sudah ada yang binasa!" 

"Jika aku tidak memikir keselamatan Suhengmu, dia sudah 
menjadi mayat!" kata Pek Yun Hui kepada Lie Ceng Loan 
sambil menjotoskan tinjunya keluar dengan gemasnya. 

Pang Siu Wie tersenyum, dan meneruskan: "He! He! He! 
Tetapi akhirnya Si Tian Houw yang menang juga. Dengan ilmu 
silatmu yang tinggi, kau masih dapat dikendalikan olehnya, 
dan kau harus taati perintahnya selama sepuluh hari Siocia, 
banyak hal dapat terjadi di dalam jangka waktu sepuluh hari 
yang akan datang, Dalam ilmu silat, aku mengakui aku kalah, 
tetapi tentang pengalaman, aku yakin aku lebih unggul 
daripadamu 

Tentang ini aku dapat buktikan dengan cara kau 
menghadapi Ti Kian Su Seng, Tetapi jika kau pereaya, aku...." 
ia berhenti sejenak untuk memperhatikan sikapnya Pek Yun 
Hui, lalu meneruskan: "Sekarang kita harus membuang 
perasaan bermusuhan antara kita, dan kita harus berserikat 
menghadapi dia dan saudara angkatnya!" 

Pek Yun Hui tersenyum dan menanyai "Apa yang kau 
curigai? Kita orang perempuan selalu kalah cerdik daripada 
laki-laki..." 

"Kita dapat atur cara begini," Pang Siu Wie men jelaskan, 
"Sebelumnya Ban Lian Hwe Kwi itu tertangkap, mereka tentu 
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akan mentaati janjinya, Tetapi setelah mereka memperoleh 
kura sakti itu, aku khawatir mereka akan melupakan janji-janji 
atau sumpah-sumpahnya..." ia berhenti sejenak, lalu 
melanjutkan "Sudahlah. Aku hendak pergi mencari makanan 
untuk kalian." Lalu ia loncat keluar dari goa itu entah kemana, 

Setelah Pek Yun Hui melihat Pang Siu Wie loncat keluar 
dari goa, ia ingin membebaskan urat-urat syaratnya Bee Kun 
Bu, tetapi ia ingat akan bangaunya yang sudah lama ia tidak 
lihat, ia berkata kepada Lie Ceng Loan "Loan Moi, kau jagai 
Bu Koko, aku pergi mencari bangau ku." 

Lalu ia jalan keluar dari goa itu. Sambil berdiri di mulut goa 
ia bersiul, dan siulan yang nyaring itu terdengar jelas di malam 
yang sunyi senyap itu. Tetapi setelah ia menunggu sekian 
lama, tidak juga ia mendengar atau melihat bangau nya. 

ia menjadi cemas, Dengan ilmu Leng Kong Hi To atau 
Melayang di angkasa ia meloncat ke atas bukit yang tinggi, Di 
atas bukit itu ia bersiul lagi, dengan terbawa angin siulan itu 
dapat terdengar sepuluh lie jauhnya, Tetapi bangaunya masih 
juga tidak menampakkan diri Hal yang demikian belum pernah 
terjadi maka ia menjadi khawatir sekali 

Bangau sakti itu sangat tajam pendengarannya dan 
penglihatannya, Bila mendengar siulannya Pek Yun Hui, dia 
segera terbang menghampiri Pek Yun Hui menjadi sedih, dan 
air matanya mengucur.... 

ia terkejut ketika mendengar suara tindakan kaki di 
belakangnya, ia seka air matanya dan menoleh ke belakang ia 
melihat Sam Sou Lo Shi sedang memanggut seekor anak 
menjangan tengah mendatangi 

Pek Yun Hui berlagak gembira, akan tetapi Sam Sou Lo 
Shi tak dapat diabui ia menarik napas panjang dan berkata: 
"Meskipun suhengmu menderita luka berat, akan tetapi dia 
masih dapat ditolong. Ti Kian Su Seng meskipun jahat, akan 
tetapi dia terpelajar Jika dia katakan bahwa Ban Lian Hwe Kwi 
dapat menyembuhkan Suhengmu, dia mengetahui itu dengan 
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penuh keyakinan Kini kau harus menjaga diri untuk 
menghadapi peristiwa-peristiwa yang akan datang." 

Mendengar nasihat yang luhur itu, Pek Yun Hui berpikir: 
"Nasihat perempuan ini harus aku perhatikan. Bee Kun Bu 
sedang menderita, Lie Ceng Loan masih hijau, Nasib mereka 
di dalam tanganku, Aku harus ber-besar hati dan berusaha 
menolong mereka, dan aku harus waspada." Meskipun 
bangaunya tidak kembali ia memaksakan diri melupakan hal 
itu. 


"Jika Ban Lian Hwe Kwi betul-betul mujijat, aku juga tentu 
membantu kau memulihkan wajahmu seperti sediakala!" 
jawabnya. 

Seperti orang yang sedang mengenangkan peristiwa yang 
lampau, Pang Siu Wie berkata: "Selama 20 tahun aku telah 
biasa membawa muka yang jelek ini, Meskipun aku gagal 
memulihkan wajahku seperti dulu, aku tidak pikiri lagi, Hanya 
aku harus membalas dendamku terhadap orang yang 
merusaki mukaku ini! Aku hanya harap Siocia membantu aku. 
Satu lawan satu, aku yakin aku dapat melawan Si Tian Houw, 
Dengan pasir beracun dan anak panah beracunku, aku lebih 
unggul daripada dia. Tetapi jika saudara angkatnya Ciu Kong 
Liang membantu aku tak dapat melawan mereka, 
permintaanku ialah, jika Ciu Kong Liang membantu dia, kau 
juga membantu aku." 

"Hal yang demikian itu sudah lazim di kalangan Bu Lim, 
ialah satu lawan satu jika membalas dendam, Hanya di dalam 
10 hari ini aku tak dapat membantu kau, karena aku harus 
menuruti perintahnya." 

Pang Siu Wie mengangguk, lalu berkata: "Betul.... Aku 
telah bisa menunggu selama 20 tahun, apalagi hanya 
menunggu 10 hari, Kita lihat saja jalannya urusan ini. Oh ya, 
Siocia dan Sumoimu mungkin sudah lapar sekali, Aku telah 
memperoleh menjangan kecil ini, Ayo kita panggang untuk 
dimakan bersama-sama!" 
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Lalu mereka menggunakan ilmu meringankan tubuh turun 
dari atas bukti itu, Setelah Pang Siu Wie mengumpulkan kayu 
bakar, mereka lalu menunggang menjangan kecil itu dan 
dimakannya sekenyangk-kenyangnnya, 

Tidak lama kemudian Si Tian Houwjuga membawa 
santapan dan arak. Ketika ia melihat Pek Yun Hui dan Lie 
Ceng Loan telah makan menjangan panggang, ia segera 
merasa bahwa ia tetap masih dicurigai ia taruh makanan dan 
arak itu, dan berlalu tanpa bicara, 


Seterusnya Ti Kian Su Seng membawa santapan dan arak 
pada waktu-waktu makan yakni sehari tiga kali. Akan tetapi di 
dalam tiga hari, tiap-tiap kali ia membawa makanan dan arak, 
ternyata Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan sudah makan, dan 
mereka tidak pernah menanya apa-apa kepada nya. Pang Siu 
Wie yang juga berdiam di dalam kamar goa itu tidak sudi 
makan atau minum barang-barang yang ia bawa, Namun, ia 
membawa santapan dan arak sebagaimana layaknya, 

Selama tiga hari itu, Pek Yun Hui telah membebaskan 
urat-urat syaraf nya Bee Kun Bu dua kali, lukanya agak 
mereda, akan tetapi belum lagi sadarkan diri, Untuk menolong 
secara demikian, Pek Yun Hui telah menghamburkan banyak 
tenaga dan menjadi agak kurusan, 

Pada hari ke empat, ketika Pek Yun Hui sedang 
membebaskan urat-urat syaratnya Bee Kun Bu, tiba-tiba Si 
Tian Houw masuk ke dalam kamar goa. ia telah perhatikan 
wajah yang pucat dari Pek Yun Hui. tetapi ia tidak menanya, 

Sam Sou Lo Shi yang telah tinggal bersama-sama di 
dalam kamar goa itu selama empat hari telah menjadi kawan 
karibnya kedua gadis itu, Sam Sou Lo Shi menegur ketika Si 
Tian Houw masuk sekonyong-konyong: "Hai! Maksud apakah 
kau datang masuk ke sini?" 
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Si Tian Houw menyengir dan menjawab: "Semalam aku 
telah menjumpai jejaknya Ban Lian Hwe Kwi. Oleh karena itu 
aku datang ke sini untuk memberitahukan." 

Pek Yun Hui berhenti memijat urat-urat syarafnya Bee Kun 
Bu, ia bangun dan menegur Si Tian Houw, "Jikakau sudah 
melihat jejaknya, mengapa kau tidak berusaha 
menangkapnya?" 

"Bukan saja orang-orang nya partai silat Thian Liong, tetapi 
juga, menurut penyelidikanku di dalam beberapa hari ini, aku 
telah lihat para jago-jago silat dari kesembilan partai silat yang 
tersohor pada dewasa ini!" 

Pek Yun Hui mendesak: "Aku harus mendengar 
perintahmu dalam sepuluh hari ini, Ayo, katakanlah, apa yang 
aku harus lakukan?" 

Si Tian Houw mengawasi Bee Kun Bu yang masih 
berbaring tak berdaya di tempat tidur, ia menarik napas 
sebelum menjawab: "Kura sakti Ban Lian Hwe Kwi itu bukan 
saja besar faedahnya bagi ki(a, tetapi lebih besar manfaatnya 
bagi Suhengmu itu...." ia menunjuk ke arah Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui tidak sabar lagi, ia mendesak: "Ayo, 
katakanlah apa yang harus kulakukan Harap kau jangan 
membuang waktu mengatakan ini dan itu!" 

Si Tian Houw tetap tenang, ia berkata: "Suhengmu 
menderita sakit yang berat Jika kita gagal pendapatku, setelah 
aku menyelidiki di dalam beberapa hari ini, sudah banyak 
jago-jago silat dari kalangan Bu Lim yang datang ke puncak 
Ngo Houw Leng ini, Partai silat Tian Liong yang telah 
memperoleh peta tentang letaknya Ban Lian Hwe Kwi itu, 
tentu akan mencari menurut petunjuk peta itu. 

Dan mungkin mereka menggambarnya, aku telah khawatir 
bahwa peta itu dapat dicuri atau dirampas orang lain, maka 
banyak tempat-tempat yang penting aku tandai dengan kode- 
kode yang aku sendiri mengerti Kode-kode itu tak mudah 
dimengerti oleh mereka, Namun, kita harus mendahului 
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mereka pergi menangkap kura sakti itu, Ke satu, demi 
kepentingan atau jiwanya Suhengmu, Ke dua, demi 
memulihkan wajah yang cantik dari Pang Siocia. 

Dengan berkumpulnya banyak jago-jago silat di puncak 
Ngo Houw Leng ini, sebelum kita bertindak, kita harus 
mempunyai rencana yang baik, justru untuk merundingkan 
rencana ini, aku segera datang ke sini..." 

Sam Sou Lo Shi menanyai "Kau ingin merundingkan 
rencana apa?" 

Ti Kian Su Seng mengawasi Pek Yun Hui, lalu mengawasi 
Pang Siu Wie, setelah itu ia melanjutkan "Di dalam beberapa 
hari ini, aku telah melihat jejaknya Ban Lian Hwe Kwi itu tiga 
kali, Menurut pengalamanku selama tujuh belas tahun ini, tiap- 
tiap kali kura sakti itu keluar, dia akan terus menerus keluar 
selama tujuh hari, Dan itu terjadi hanya setahun sekali, dan 
dia keluar kebanyakan di bulan-bulan lima, enam atau tujuh. 

Aku heran mengapa dia keluar di bulan tiga pada tahun 
ini? sebetulnya aku ingin memaksa dia keluar dengan 
mengepulkan asap, dan siasat ini aku ingin lakukan, Hal ini 
aku tidak rundingkan bersama saudara angkatku, Ciu Kong 
Liang, agar kita lakukan malam ini saja, Segala sesuatu yang 
diperlukan aku telah siapkan, Cuma bilamana kita lakukan 
siasat kita ini, orang yang berada di daerah ini mungkin akan 
mendapat tahu karena kepulnya asap itu, Aku datang ke sini 
perlunya untuk menanya kalian cara kita melawan para jago- 
jago silat yang telah berkumpul di daerah ini jika kita 
diserang." 

"Apakah betul Ban Lian Hwe Kwi dapat menyembuhkan 
Suhengku?" menanya Pek Yun Hui, suaranya agak keras, 

tanganlah kau bersangsi lagi," jawab Si Tian Houw, 
"Meskipun Suhengmu menderita sepuluh kali lebih he-bat, aku 
jamin dia pasti akan sembuh, jika tidak potong kepalaku ini!" 

Pek Yun Hui menoleh ke arah Bee Kun Bu dan ia berseru: 
"Asal Ban Lian Hwe Kwi dapat menyembuhkan Suhengku, aku 
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pasti membantu dengan sekuat tenaga melawan mereka 
semua. Aku hanya khawatir mereka menyerang kita dari 
banyak jurusan sehingga kita sukar menggempurnya!" 

Tentang itu aku pun telah pikirkan, Goa batu ini sangat 
terpencil dan tidak sembarang orang dapat ketahui kata Si 
Tian Houw, "Siocia jangan khawatir suhengmu diganggu di 
dalam goa ini, dan Siocia dapat bertarung dengan 
mencurahkan semua perhatian Kita akan menahan musuh di 
suatu jalan yang sempit, karena musuh tentu akan berjalan 
melalui jalan itu untuk datang ke lobang Ban Lian Hwe Kwi. 
Jalan yang sempit itu sukar dilalui, karena letaknya di pinggir 
jurang dan air terjun yang deras, Jika Siocia menahan musuh 
di situ, Siocia pasti dapat mencegah atau merintangi mereka!" 

"Namun," kata Pek Yun Hui, "Aku harus menyuruh 
Sumoyku tinggal di kamar goa ini menunggui Suhengku!" 

Ti Kian Su Seng tersenyum, dan berkata: "Baiklah, 
sementara setelah lewat jam dua belas tengah malam, aku 
akan datang lagi, dan minta kalian berdua keluar membantu 
kami." ia membungkukkan tubuh menghaturkan hormat lalu 
loncat keluar dari goa itu. 


Sam Sou Lo Shi mengikuti sampai di mulut goa, dan 
menunggu sampai Si Tian Houw tak kelihatan lagi, barulah ia 
masuk kembali dan berkata kepada Pek Yun Hui: "Si Tian 
Houw sangat licin dan cerdik, Kita juga harus jaga jangan 
sampai dia melarikan diri setelah memperoleh kura sakti itu!" 

"Jika dia berani melarikan diri, dan tidak memenuhi 
janjinya, aku akan bunuh dia dan menguburnya di 
pegunungan ini!" kata Pek Yun Hui lalu menghampiri Lie Ceng 
Loan dan menanyai "Apakah Bu Koko mendusin?" 

Lie Ceng Loan geleng-geleng kepalanya: "Dalam beberapa 
hari ini dapat dikatakan dia belum pernah membuka matanya, 
Jika dia mati, aku juga menyertai dia mati." Air matanya tak 
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tertahan keluar mengucur, ia menangis tersedu-sedu, hatinya 
hancur luluh! 

Pek Yun Hui menghibur "Loan Moi, kau jangan memikirkan 
hal yang bukan-bukan, Malam ini kita akan berhasil 
menangkap Ban Lian Hwe Kwi, dan Bu Koko segera tertolong! 
Kau jangan bersedih hati." 

Lalu ia berusaha memijat urat-urat syaratnya Bee Kun Bu 
lagi, Tetapi baru saja ia naik ke atas tempat tidur itu, tiba-tiba 
sedang berseru: "Pek Siocia! Berhenti!" Secepat kilat, si 
wanita jelek itu telah loncat ke atas tempat tidur juga, 

Pek Yun Hui terperanjat dan ia menegur, suaranya keras: 
"Kau mau berbuat apakah?" 

Si Thian Houw dipaksa masuk partai silat Thian Liong 

Pang Siu Wie berkata: "Tiap-tiap kali aku menyaksikan kau 
menolong Suhengmu membebaskan urat-urat syaraf-nya, kau 
senantiasa menjadi letih, betul tidak?" 

"Itu adalah urusanku, kau tidak usah ambil pusing!" kala 
Pek Yun Hui, agak mendongkol. 

Sam Sou Lo Shi tersenyum menampak Pek Yun Hui salah 
paham, ia berkata dengan ramah: "Tadi Si Tian Houw 
mengatakan bahwa banyak jago-jago silat dari kalangan Bu 
Lim telah datang berkumpul di puncak Ngo Houw Leng. 
pertarungan untuk merebut mustika pada malam ini tentu 
dahsyat sekali, Sekarang sudah hampir tengah malam, aku 
khawatir setelah kau menolong Suhengmu, kau akan menjadi 
letih dan tak dapat memulihkan tenaga dalam waktu yang 
singkat Apabila kau bertempur melawan musuh dalam 
keadaan letih, aku khawatir kau tak dapat mengatasinya 
sehingga membahayakan juga Suheng dan Sumoymu." 

Mendengar nasihat yang luhur itu Pek Yun Hui lalu duduk 
diam mengumpulkan tenaga dalamnya lagi. Pang Siu Wie 
juga beristirahat menyiapkan diri untuk pertempuran yang 
segera akan terjadi 
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Sang waktu berlalu dengan cepat sekali, dan Si Tian Houw 
datang membawa santapan dan arak di waktu senja, Setelah 
ia taruh makan dan arak itu di atas meja, ia berkata sambil 
tersenyum: "Pertempuran malam ini pasti hebat, Dengan jalan 
ini aku menyatakan terima kasihku atas kerelaan kalian 
membantu kami menolak musuh, Harap kalian tidak curiga 
dan menolak dahar makanan dan arak yang aku siapkan ini." 

Pang Siu Wie mendahului menjawab: Terima kasih. Tetapi 
kau harus makan dulu!" 

Sambil menyengir Si Tiau Houw mengangkat kedua 
tangannya memberi hormat dan berkata: "Harap kalian jangan 
curiga." Lalu ia keluar dari goa ilu. 

Pang Siu Wie periksa dengan teliti sayuran dan makanan 
yang disediakan itu, dan berkata kepada Pek Yun Hui: "Dia 
perlu tenaga kita. Menurut perhitunganku dia tak akan 
meracuni kita dengan makanan dan arak ini. Namun dia 
adalah seorang yang pintar dan busuk, aku harus periksa 
dengan teliti sebelum kita makan dan meminumnya." 

Dengan sumpit Pek Yun Hui dahar makanan itu dengan 
napsu, karena telah beberapa hari ia hanya makan daging 
menjangan dan daun-daun yang dipetik dari daerah 
pegunungan itu, Kemudian Pang Siu Wie dan Lie Ceng Loan 
juga turut makan dan minum. 

Ketika cuaca sudah menjadi gelap, Si Tian Houw datang 
lagi dengan mengenakan pakaian serba hitam pedangnya ia 
pancangkan di punggungnya, Dengan wajah yang gelisah ia 
memberitahukan: Tadi aku dapat lihat jejak musuh-musuh kita 
di kaki puncak Ngo Houw Leng...." 

Pek Yun Hui memotong pembicaraannya, dan menanyai 
"Apakah kau telah siapkan barang-barang yang harus 
digunakan?" 

"Semua sudah disiapkan Aku hanya perlu memberitahukan 
kalian bila harus keluar untuk membantu," jawab Si Tian 
Houw, 
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"Loan Moi," kata Pek Yun Hui kepada Lie Ceng Loan. "Kau 
jaga Bu Koko baik-baik. Aku membantu Si Tian Houw 
menangkap Ban Lian Hwe Kwi untuk menyembuhkan Bu 
Koko." 

Lie Ceng Loan yang sangat khawatirkan kesehatan-nya 
Bee Kun Bu sudah beberapa hari duduk termenung, ia jarang 
bicara, dan mukanya selalu muram, ia hanya mengangguk 

Pek Yun Hui menghela napas, lalu jalan keluar dari goa 
sambil berkata kepada diri sendiri: "Ban Lian Hwe Kwi itu 
adalah harapan besar yang dapat menolong jiwanya Bee Kun 
Bu. Malam ini aku harus membantu dengan sungguh-sungguh 
menangkap kura sakti itu!" Lalu ia menanya Si Tian Houw: 
"Apakah kau masih ada senjata lainnya?" 

"Senjata apakah yang Siocia perlukan?" tanya Si Tian 
Houw, 

"Paling baik berikan aku Po Kiam (pedang)," kata Pek Yun 
Hui. 

"Masih ada satu pedang, hanya aku tidak tahu apakah 
pedang itu cocok bagi Siocia," kata Si Tian Houw, Tetapi 
siocia lihat saja, Mari, turut aku!" 

Si Tian Houw loncat keluar dari goa itu, diikuti oleh Pek 
Yun Hui dan Pang Siu Wie. Setelah mereka melalui beberapa 
tikungan, mereka tiba di suatu jalan yang sangat berbahaya, 
jalan itu hanya satu depa lebih lebarnya, di kedua sisinya 
adalah lereng gunung yang curam, Walau jago silat yang 
memiliki ilmu meringankan tubuh pun tak mungkin mendaki 
lereng gunung yang sangat curam itu, 

"Kita sekarang berdiri di suatu jalan yang tingginya lebih 
dari tiga ratus depa dari kaki gunung ini." Si Tian Houw 
menjelaskan "Di kaki gunung ini adalah tempat 
persembunyiannya Ban Lian Hwe Kwi. Coba lihat air terjun di 
seberang kita! Orang tak dapat jalan dari dekat air terjun itu, 
jalan itu adalah jalan satu-satunya untuk keluar dan masuk ke 
puncak Ngo Houw Leng. Kedua Siocia jika dapat menjaga 
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jalan ini, aku yakin musuh dapat ditahan...." Belum lagi ia 
bicara habis, tiba-tiba terdengar suara orang tertawa keras 
dan lama, 

Pek Yun Hui menengadah dan melihat Souw Peng Hai 
yang dikawal oleh empat iblis sedang berusaha turun dari atas 
puncak itu, Di belakang mereka terlihat juga enam-tujuh 
orang. Nampaknya Souw Peng Hai sangat tenang, 


Si Tian Houw terperanjat melihat Souw Peng Hai dan 
orang-orangnya telah mendatangi Dengan muka yang pucat ia 
berkata kepada Pek Yun Hui: "Siocia, itulah ada musuh- 
musuh kita yang lihay, jika kita berhasil menahan mereka, 
separoh dari usaha kita berhasil...." Betul ucapan itu ia 
katakan dengan suara yang rendah, akan tetapi dari jarak 
yang hanya beberapa depa Souw Peng Hai yang 
pendengarannya tajam sekali bisa mendengar jelas. 

Terdengar ia tertawa gelak-gelak, dan secepat kilat ia 
loncat dari atas ke depan di mana mereka berdiri Dengan toya 
besinya yang berkepala naga dipegang di tangan kanannya, ia 
berdiri di hadapan Si Tian Houw hanya lebih kurang dua depa 
jauhnya, "Si Tian Houw! jika kau dapat sambuti pukulan toya 
besiku tiga kali, orang-orang partai silat Thian Liong segera 
berlalu dari sini, dan aku kembalikan peta tentang tempat 
persembunyiannya Ban Lian Hwe Kwi kepadamu!" kata Souw 
Peng Hai, mengejek 

Si Tian Houw yang pernah rasai tenaga dalamnya Souw 
Peng Hai yakin ia tak dapat menahan pukulan toya besi itu, ia 
cabut pedangnya dan menjawab: "Aku menyesal tak dapat 
menerima tantanganmu, Tetapi aku sedia orang yang dapat 
melayani kau...."Ja melirik ke arah Pek Yun Hui, dan 
meneruskan, "Dan orang itu juga ingin kau menerima 
pukulannya tiga kali!" 

Pek Yun Hui menjadi gemas, Tetapi dalam waktu sepuluh 
hari menurut janjinya ia harus turut perintahnya Si Tian Houw, 
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dan ia terpaksa keluar melaksanakan perintah itu, ia maju 
setindak menghadapi Souw Peng Hai. 

Ketika itu, keempat iblis segera berdiri berderet di 
belakangnya Souw Peng Hai, dan enam-tujuh orang di 
belakang juga telah mendatangi dan segera berhenti lebih 
kurang satu depa di belakangnya Souw Peng Hai, 

Dengan tekad menolong Bee Kun Bu, Pek Yun Hui berdiri 
dengan tenang menghadapi Souw Peng Hai. Dengan kedua 
mata yang bersinar ia menegur Souw Peng Hai: "Baiklah. Aku 
menerima pukulan toya besimu tiga kali!" 

Souw Peng Hai tertawa gelak-gelak dan menanya: "Siocia 
dengan Si Tian Houw ada hubungan apa? Mengapa rela 
menggantikan dia?" 

Segera mukanya Pek Yun Hui menjadi merah, la merasa 
canggung dengan pertanyaan itu, ia tak dapat menjelaskan 
sebab musababnya mengapa ia rela menggantikan Ti Kian Su 
Seng menerima tiga pukulan toya besinya Souw Peng Hai 
yang terkenal lihay di kalangan Kang-ouw. ia yang berwatak 
agung tidak mudah menerima perintah orang lain, Di kalangan 
Kang-ouw ia hanya takuti dua atau tiga orang. Ejekan Souw 
Peng Hai itu menusuk hatinya, tetapi ia terpaksa memenuhi 
janjinya demi menolong jiwanya Bee Kun Bu.... setelah 
menelan ejekan itu, ia menjawab dengan senyuman terpaksa: 
"Aku tidak mempunyai kesabaran untuk mengadu lidah 
dengan kau. Lebih baik dengan mengadu silat kita bereskan 
perselisihan kita!" 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa Souw Peng Hai. "Baik!" Tetapi ia 
masih juga tidak menyerang, karena semenjak ia 
menyaksikan dengan kepala mata sendiri betapa lihaynya ilmu 
silat Pek Yun Hui, ia pun tak berani bertindak sembrono, 

Pek Yun Hui mendengar suara tawanya Souw Peng Hai 
laksana meraung nya seekor naga, ia berpikir "Orang ini 
tenaga dalamnya luar biasa, Aku harus waspada menerima 
pukulannya!" 
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Souw Peng Hai terus menerus tertawa dan suaranya 
memusingkan telinga, Pek Yun Hui terkejut, dan ia berpikir 
lagi: "Rupanya dia sengaja tertawa lama untuk menguji tenaga 
dalamku." ia menoleh ke arah Si Tian Houw siapa ia lihat 
berkeringat. Rupanya Si Tian Houw tak dapat menahan suara 
tertawanya Souw Peng Hai yang menggoncangkan sukma. 
Pek Yun Hui tidak tahan diperlakukan demikian oleh Souw 
Peng Hai, Sambil menjerit ia menjotos dengan jurus Hun Ceng 
Tan atau Membuyarkan Abu Menjernihkan Suasana dengan 
tinju kirinya, dan secepat kilat dua jari tangannya berusaha 
menotok tenggorokan Souw Peng Hai! 

Souw Peng Hai segera berhenti tertawa. Terlihat kedua 
pundaknya bergerak ia mengelit totokan lawan nya, dan terus 
menyabet dengan toya besinya. 

Pek Yun Hui hanya mundur satu langkah, dan terus 
menyodok dada lawan nya, serangannya ini sangat 
berbahaya, ia melancarkan sodokan itu dengan mengambil 
resiko yang besar, karena toya besi Souw Peng Hai setelah 
luput menebas, segera kembali membabat pinggangnya 

Souw Peng Hai telah menjumpai dan melawan banyak 
musuh, akan tetapi cara Pek Yun Hui menyerang dengan 
berani mengambil resiko yang besar itu, ia belum pernah 
jumpai! 

Sodokan itu dilakukan dengan jurus Peng Hong Tiang Ho 
atau Membekukan Arus Sungai yang deras yang dilancarkan 
dengan tenaga dalam bukan saja dapai menahan sabetan 
toya besi, bahkan berhasil menyentuh dadanya Souw Peng 
Haij apabila Souw Peng Hai tidak lekas-lekas loncat mundur, 
ia pasti akan tewas! 

Souw Peng Hai terkejut! Setelah ia loncat mundur dengan 
menjejakkan kakinya ia lompat menerkam lawan nya! 

serangan atau kelitan kedua belah pihak menakjubkan 
orang-orang yang menyaksikan Belum pernah mereka 
menyaksikan pertarungan yang dilakukan dengan ilmu silat 
demikian tingginya, 
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Kelitan, egosan, menahan toya besi untuk menerus kan 
menyodok yang dilakukan Pek Yun Hui adalah jurus-jurus 
yang dapat dipelajari dari kitab silat Kui Goan Pit Cek, dan 
hanya Souw Peng Hai yang memiliki ilmu silat tinggi dapat 
luput dari sodokan maut tadi, 

Terkaman Souw Peng Hai pun dengan mudah dapat 
diegosi oleh Pek Yun Hui. Souw Peng Hai menubruk angin! 
Dengan perasaan kagum ia berseru: "Siocia, berhenti ilmu 
silat Siocia aku belum pernah jumpai, Aku pun tidak menduga 
bahwa aku si tua bangka ini beruntung menjumpai lawan yang 
setimpal. Aku minta Siocia memberitahukan kepadaku siapa 
gerangan guru Siocia?" 

Souw Peng Hai yang telah lanjut usianya dan telah 
berpuluh-puluh tahun berkecimpung di kalangan Kang-ouw, 
dan telah banyak kali bertempur melawan jago-jago silat, 
harus mengakui bahwa Pek Yun Hui itu adalah jago silat yang 
lebih luar biasa daripada yang luar biasa, Tiap-tiap serangan 
yang dilancarkannya sangat aneh ajaib, dan ia harus 
keluarkan semua kepandaiannya untuk mengelit serangan 
tersebut 


Pek Yun Hui berkata sambil menyindir "Kita harus 
bertempur untuk menentukan siapa yang lebih unggul, dan 
aku tak perlu memberitahukan siapa guruku!" 

Souw Peng Hai menjadi gusar dihina oleh gadis sepantar 
usia putrinya, ia membentak: "Ha! Kau betul-betul kurang ajar, 
Kau berani mengejek aku si tua bangka yang pantas menjadi 
ayahmu!" Baru saja ia ingin menyerang dengan satu 
kemplangan yang nekat dari toya besi nya, tiba-tiba loncat ke 
depan salah seorang jago silat, Setelah mengangkat tinjunya 
ke depan dada sebagai tanda menghormat, jago silat itu 
berkata: "Harap Cong PiauwTou (Pemimpin Partai) menahan 
kemurkaanmu, Perkenankanlah aku melawan gadis itu!" 
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jago silat itu adalah Kiok Goan Hoat, pemimpin bendera 
hitam dari partai Thian Liong, Souw Peng Hai terpaksa 
mundur dan memperingatkan dengan suara rendah: "Kau 
harus hati-hati melawan gadis itu!" Belum pernah Souw Peng 
Hai dihina demikian rupa, tetapi karena ia yakin tidak dapat 
menundukkan Pek Yun Hui, maka ia memperkenankan Kiok 
Goan Hoat maju melawan. 

Kiok Goan Hoat berdiri menghadapi Pek Yun Hui sambil 
mengumpulkan tenaga dalamnya. 

Pek Yun Hui terus mengejek: "Ha! Apakah ini namanya 
jago silat? Mengapa melawan seorang gadis harus bergiliran? 
jika kalian takut majulah kalian semuanya melawan aku 
seorang!" 

Kiok Goan Hoat tidak menggubris ejekan itu, ia berpaling 
kepada Si Tian Houw dan menegurnya: "Si Tian Houw! Kau 
betul-betul seorang yang cerdik, Kau berhasil menarik seorang 
jago silat untuk melawan kami! Dan kau sendiri seperti 
seorang pengecut bersembunyi di belakang!" 

Ucapan itu menyinggung Pek Yun Hui, seolah-olah ia 
adalah budaknya Si Tian Houw yang dapat disuruhnya 
menurut kehendaknya, ia membentak: "Hai, kau jangan 
banyak bicara! Ayo, kau maju menyerang!" 

Sam Sou Lo Shi memperingatkan "Pek Siocia, kau jangan 
masuk perangkap! Dia sengaja membikin kau marah!" 

Pek Yun Hui insyaf akan kekeliruannya, ia seger berlaku 
tenang kembali sebetulnya Kiok Goan Hoat bermaksud 
mengejek Pek Yun Hui sambil menegur Si Tian Houw, dan 
kemudian mengambil kesempatan kejengahan Pek Yun Hui, 
ia akan menyerang tiba-tiba, Tapi akalnya itu dilihat oleh Pang 
Siu Wie. ia tertawa lagi, dan ia mengejek si wanita jelek: "Aha, 
orang ini tidak mirip manusia, dan juga tidak mirip setan! 
Apakah kau ini bukannya Pang Siocia, yang dulunya cantik 
jelita, dan kemudian mukamu dibikin rusak oleh Si Tian Houw? 
Aku beruntung dapat menyaksikan muka yang demikian rusak 
itu. Ha! Ha!" 
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Ejekan itu menusuk hatinya Pang Siu Wie, dan juga Si 
Tian Houw, yang khawatir Pang Siu Wie segera menerkam ia. 

Dalam kegelisahannya Si Tian Houw berkata: "Kiok Goan 
Hoat, aku ketahui maksudmu, kau ingin Pang Siocia menjadi 
marah dan menyerang aku, dan dengan demikian memecah 
belahkan kami!" 

"Ha! Ha!" tertawa Kiok Goan Hoat. "Kau sudah tinggal 
bertapa di pegunungan ini hampir enam belas tahun, dan kau 
tentu telah memiliki ilmu silat yang tinggi Pang Siocia mana 
bisa menggempur kau?" 

Si Tian Houw membalas mengejek, karena ia bukannya 
anak kemarin dulu yang dapat ditipu: "Jika aku binasa di 
tangan Pang Siocia, partai Thian Liong akan memperoleh Ban 
Lian Hwe Kwi dengan mudah! Aku tak dapat diabui!" 

Pang Siu Wie juga dapat menerka tipu muslihatnya Kiok 
Goan Hoat, ia berkeputusan dengan membikin pembalasan 
dendamnya terhadap Si Tian Houw ketika itu. 

Saat itu Kiok Goan Hoat telah mengumpulkan tenaga 
dalamnya, tiba-tiba ia menjerit dan loncat menyerang Pek Yun 
Hui dengan kedua tinjunya, 

Pek Yun Hui yang telah dibikin panas, dan melihat ia 
diserang sekonyong-konyong, seperti juga api yang disiram 
bensin, Dengan tangan kirinya ia menangkis jotosan-jotosan, 
dan dengan tinju kanannya ia berusaha menjotos lambung 
lawannya, 

Kiok Goan Hoat terkejut Lekas-lekas ia geprak tinju Pek 
Yun Hui dengan kedua tangannya, lalu loncat ke belakang, 
"Ai," ia berseru di dalam hatinya, "Sedikit lagi tamat ajalku! 
Gadis ini sukar digempur!" 

Sebetulnya semenjak ia melawan Souw Peng Hai, Pek 
Yun Hui telah mengerahkan tenaga Hut Men Sian Thian Ki 
Kong (Tenaga dalam ajaib kurnia Tuhan yang dapat menjaga 
tubuh), dan tenaga itu dilakukan dengan ilmu judo: ialah lemas 
kelihatannya, tetapi keras dan ampuh hasilnya. 
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Pek Yun Hui tidak memberikan kesempatan Kiok Goan 
Hoat untuk menyerang lagi, ia loncat ke kiri dan mengejar 

Kiok Goan Hoat belum berdiri teguh ketika tinjunya Pek 
Yun Hui melayang ke mukanya, ia tak dapat mengegos lagi, 
dengan terpaksa ia berlaku nekat menangkis tinju itu dengan 
sekuat tenaga, 

jika Pek Yun Hui meneruskan, tinjunya pasti beradu 
dengan tinju I awan nya, dan mungkin tangannya menjadi 
remuk meskipun tangan lawannya hancur ia tidak bodoh 
membiarkan tangannya remuk, Lekas-lekas ia tarik kembali 
tangannya dan loncat ke depan. 

Kiok Goan Hoat nyaris dari maut, keringatnya membasahi 
seluruh tubuhnya! 

Si Tian Houw melihat bahwa Ban Lian Hwe Kwi segera 
akan keluar dari lobangnya, ia harus membikin persiapan, dan 
ia tak dapat segera menyingkir dari tempat itu. ia menjadi 
gelisah sekalL., 

Di pihak Souw Peng Hai yang telah menyaksikan 
pertempuran antara Kiok Goan Hoat dan Pek Yun Hui, ia juga 
sangat khawatirkan orangnya, ia yakin bahwa lambat laun, 
Kiok Goan Hoat akan dapat dipukul mati oleh Pek Yun Hui. 
Jika ia panggil Kiok Goan Hoat, ia sendiri harus menghadapi 
Pek Yun Hui, dan ia yakin tak dapat mengalahkan gadis itu. 
Oleh karena itu ia pun menjadi gelisah.... 

justru pada saat itu, terdengar suara hembusan angin yang 
segera disertai dengan berkelebatnya bayangan orang, 
Bayangan tersebut melayang turun di samping Kiok Goan 
Hoat. 


Pek Yun Hui adalah orang yang pertama melihat bayangan 
itu, Orang yang tiba-tiba datang itu berusia lima puluh tahun 
lebih, wajahnya putih bersih, jenggotnya putih, mengenakan 
jubah putih, dia adalah Sao Kong Gie yang terkenal sebagai 
tabib sakti dari telaga Poyang-ouw. Baru saja ia ingin 
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menegur, ketika Sao Kong Gie mengangkat kedua tangannya 
memberi hormat seraya berkata: "Apakah Siocia masih ingat 
kepadaku ini, tukang menangkap ikan?" 

Pek Yun Hui membalas hormat itu, dan sambil tersenyum 
ia menjawab: "Angkatan tua, kau baikkah? Aku tidak menduga 
bahwa angkatan tua sudi datang ke pegunungan yang 
terpencil ini, Aku merasa beruntung dapat berjumpa lagi," 

Sao Kong Gie tertawa. 

"Siocia terlampau merendahkan diri. Panggilan angkatan 
tua aku tak dapat terima, Ketika aku menjumpai Siocia di 
pinggir telaga Poyang-ouw, aku segera menduganya bahwa 
Siocia memiliki ilmu silat yang tinggi sekali. Tadi dengan 
kepala mata sendiri aku menyaksikan Siocia bertarung, 
ternyata dugaanku tidak keliru!" 

Pek Yun Hui merasa malu mendengar pujian itu, ia segera 
berkata dengan merendah: "Angkatan tua terlampau memuji." 

Lalu Sao Kong Gie mengawasi Si Tian Houw, dan 
menanya Pek Yun Hui: "Siocia, aku mohon tanya, Siocia 
mempunyai hubungan apa dengan Si Tian Houw?" 

Si Tian Houw yang melihat bahwa Pek Yun Hui dan Sao 
Kong Gie sudah saling mengenal menjadi cemas, ia lekas- 
lekas berdiri di belakangnya Pek Yun Hui dan berbisik: "Ingat! 
jangan lupa janjimu! Dalam sepuluh hari kau harus turut 
perintahku Aku memberikan kau batas waktu selama 
seperempat jam untuk memukul mundur dan mengusir 
mereka semua keluar dari jalan ini!" 

Pek Yun Hui terperanjat, dan menjawab, suaranya rendah: 
"Hm! lima hari telah lewat, dan aku tentu mentaati janjiku lima 
hari lagi!" 

"Betul, Lima hari lagi, jika aku tewas, aku tak akan 
menyesali Tetapi dalam lima hari, kau harus mendengar 
perintahku." kata Si Tian Houw, 
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Dengan terpaksa Pek Yun Hui berkata kepada Sao Kong 
Gie: "Angkatan tua, aku terpaksa minta kau berlalu dari sini, 
sebetulnya aku juga harus minta orang-orangnya partai Thian 
Liong berlalu dan jangan berusaha merebut Ban Lian Hwe 
Kwi, agar urusan ini menjadi reda!" 

Sao Kong Gie segera mengetahui bahwa Pek Yun Hui 
berada di bawah desakannya Si Tian Houw, tetapi ia tak dapat 
menerka alasannya, ia pun tak dapat berkata apa-apa lagi, 

Tiba-tiba terdengar Souw Peng Hai menjerit ia tekan ujung 
toya besinya di atas tanah untuk melonjak ke atas seolah-olah 
terbang melewat di atas kepalanya Pek Yun Hui untuk 
mengemplang Si Tian Houw dengan toya besi nya! 

Serangan yang tiba-tiba itu membikin Si Tian Houw 
terkejut Dengan pedangnya ia jaga kepalanya dan meloncat 
mundur tiga langkah. 

Souw Peng Hai belum tiba di atas tanah, tiba-tiba ia 
merubah jurusnya, Segera terdengar suara pedangnya Si Tian 
Houw dipukul terpental dari cekalannya, dan sekejap 
kemudian terlihat Si Tian Houw dicekal pergelangan 
tangannya oleh Souw Peng Hai. 

Serangan tiba-tiba itu dilakukan secepat kilat Pek Yun Hui 
tidak keburu menolong! Tetapi ia berhasil melompat di 
belakangnya. 

Kesempatan itu digunakan oleh Pek Yun Hui untuk 
mengirim Jotosannya beruntun tiga kail, Souw Peng Hai 
terpaksa lekas-iekas melompat mundur 

Souw Peng Hai telah mengetahui bahwa Pek Yun Hui 
pasti berusaha mencegah atau menolongnya, Oleh karena itu 
ketika ia mencekal pergelangan tangan kanannya Si Tian 
Houw, ia pun mengegos ke samping, Namun, bajunya 
tersentuh oleh ujung jari Pek Yun Hui yang berusaha menotok 
punggungnya, 

Kemplangan toya besi, pijitan pergelangan tangan, egosan 
dan melemparkan tubuhnya Si Tian Houw di depan Pek Yun 
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Hui dilakukan Souw Peng Hai cepat sekali. Dan ketika Pek 
Yun Hui ingin menolongnya, angin dari telunjuk saktinya Souw 
Peng Hai sudah hampir tiba di dadanya Si Tian Houw. 

Si Tian Houw sudah memejamkan kedua matanya menanti 
ajalnya, Ketika Souw Peng Hai menahan telunjuk saktinya dan 
mengancam: "Hei, Si Tian Houw! Apakah kau ingin Ban Lian 
Hwe Kwi atau ingin jiwamu?!" 

Dalam saat segenting itu, Si Tian Houw tiba-tiba 
bergulingan lagi, akan tetapi toya besinya Souw Peng Hai 
menahan padanya, Kesempatan itu digunakan oleh Pek Yun 
Hui untuk mengirim jotosannya beruntun tiga kali, Souw Peng 
Hai terpaksa lekas-lekas loncat mundur tiga langkah setelah 
mencekal lagi pergelangan tangan kanannya Si Tian Houw, 

Si Tian Houw menjerit kesakitan dan berkata: "Pek Siocia, 
jangan serang dia lagi! Jangan! Jangan! Dia dapat memijit aku 
sehingga binasa.,.!" 

"Ha! Ha! Ha!" kata Souw Peng Hai. "Jika Siocia coba 
menyerang lagi, jahanam ini akan mati seketika!" 

Keadaan memaksa Pek Yun Hui berhenti menye-rang, ia 
loncat mundur empat langkah dan mengejek: "Hm! Kau 
pegang dia sebagai sandera! ini bukan semangat jantan! Ayo, 
lepaskan dia dan bertarung melawan aku...." 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa Souw Peng Hai. "Siocia dan aku si 
tua bangka tak ada dendaman apapun, mengapa mesti 
bertempur mati- matian?" 

Si Tian Houw terus mengejek: "Betul-betul kau bukan 
ksatria, kau bernyali tikus! Seorang jago silat tak akan gentar 
terhadap tantangan!" 

Ketika itu, Kiok Goan Hoat, Sao Kong Gie dan keempat 
iblis dari partai Thian Liong telah mengambil kedudukan 
mengurung, dan Pang Siu Wie juga telah datang berdiri di 
sampingnya, Pek Yun Hui sambil memegangi kantong pasir 
beracun di tangan kanan dan anak panah beracun di tangan 
kiri, siap sedia bertempur jika perlu! 
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Souw Peng Hai mengawasi Pek Yun Hui dengan perasaan 
gemas, lalu ia berkata kepada Si Tian Houw: "Hei! Si Tian 
Houw! Aku membentuk partai silat Thian Liong bukan karena 
ingin mencari nama di kalangan Kang-ouw, akan tetapi karena 
aku memikir para jago-jago silat yang tidak tergabung dalam 
sembilan partai silat lainnya, Cobalah kau pikir, di dalam 
beberapa puluh tahun ini,, sudah berapa banyak jago-jago 
silat yang telah dihina, dilukai bahkan dibunuh oleh orang- 
orang dari kesembilan partai silat itu...." Souw Peng Hai 
berhenti sejenak dan mengawasi keadaan di sekitarnya, lalu 
meneruskan "Jika kita yang tidak tergaung dalam partai silat 
tidak berserikat dan menjaga diri terhadap kesembilan partai 
silat itu, aku yakin kita semua akan musnah di tangan 
mereka!" 


Sambil menahan sakit Si Tian Houw berkata: "Apa-kah kau 
bermaksud menarik aku masuk ke dalam partai Thian Liong?" 

Souw Peng Hai menjadi reda, ia tersenyum dan berkata: 
"Pintu dari partai Thian Liong senantiasa terbuka lebar, dan 
selalu menyambut dengan senang hati para jago-jago silat 
yang tidak tergabung dalam sembilan partai yang terkenal 
pada dewasa ini!" 

"Tetapi kau jangan paksa aku dengan memijit keras 
pergelangan tanganku, Dengan paksaan, aku lebih suka mati 
daripada dihina semacam ini!" jawab Si Tian Houw, 

Souw Peng Hai lepaskan cengkeramannya pada 
pergelangan tangannya Si Tian Houw, lalu mundur dua 
langkah. "Jika saudara betul-betul suka menggabungkan diri 
ke dalam partai Thian Liong, aku akan membantu kau sekuat 
tenaga untuk menangkap Ban Lian Hwe Kwi. Saudara harus 
mengetahui bahwa Ban Lian Hwe Kwi itu bukan satu rahasia 
lagi, Jago-jago silat di kalangan Kang-ouw sudah banyak yang 
telah mengetahuinya, Pada dewasa ini aku yakin sudah 
banyak jago-jago silat dari kesembilan partai yang terkenal itu 
datang ke daerah ini dengan maksud menangkap Ban Lian 
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Hwe Kwi itu. Aku senantiasa mentaati janji, dan pereayalah 
bahwa aku lebih menghargai orang-orang pandai daripada 
segala mustika serupa Ban Lian Hwe Kwi itu. Nah! Sekarang 
terserah kepada saudara Si Tian Houw sendiri untuk 
mengambil keputusan." 

Bujukan itu membikin Si Tian Houw berpikir mundur maju, 
ia memandang wajah Pek Yun Hui, tetapi ia tak dapat 
menyelami perasaan gadis itu. Perlahan-lahan ia bangun 
dengan pikiran mengaduk, untuk sementara waktu ia tak 
dapat mengambil keputusan 

Justru pada saat itu terdengar siulan yang nyaring, 
Sejenak kemudian terlihat dari jauh dua bayangan orang 
sedang berlari- lari mendatangi Mereka semua mengetahui 
bahwa kedua orang yang tengah mendatangi itu memiliki ilmu 
silat yang lihay sekali, Kedua orang itu berhenti lebih kurang 
satu depa jauhnya dari tempat dimana mereka berkumpul 

Menampak mereka itu, Ti Kian Su Seng menjadi terkejut, 
karena salah satu dari kedua orang itu, yang mengenakan 
jubah dan bersenjata toya bambu, brewokan dan berambut 
putih adalah Tu Wee Seng, pemimpin dari partai silat Hoa 
San. yang satu lagi, berbaju pendek, tubuhnya tinggi besar, 
sedikit bungkuk punggungnya, kedua lengannya luar biasa 
panjangnya dan kedua matanya bersinar, adalah saudara 
angkatnya Tu Wee Seng, bernama To It Kang, alias si lengan 
baju, 

Sebetulnya Ti Kian Su Seng masih belum dapat 
mengambil keputusan tentang tawaran Souw Peng Hai, akan 
tetapi setelah melihat Tu Wee Seng dan To It Kang datang, ia 
berkata kepada Souw Peng Hai dengan nada yang rendah 
tetapi sungguh-sungguh: "Untuk aku menggabungkan diri ke 
dalam partai Thian Liong tidaklah sukar Tetapi kali ini aku 
minta semua orang-orangnya partai Thian Liong menuruti 
kehendakku agar Ban Lian Hwe Kwi tidak terjatuh ke tangan 
orang lain!" 
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"Orang-orang partaiku pasti mendengar perintahku, dan 
aku berjanji bahwa sebelumnya kau memperoleh Ban Lian 
Hwe Kwi, semuanya menuruti kehendakmu!" jawabnya Souw 
Peng Hai. 

"Dan setelah kita dapat menangkap Ban Lian Hwe Kwi, 
akulah yang berhak mengatur pembagian nya," kata Si Tian 
Houw, 

"Asalkan kau suka masuk partai Thian Liong, soal itupun 
kami setuju menuruti kehendakmu," sahut SouwPeng Hai. 

Lalu Si Tian Houw berpaling kepada Pek Yun Huiu dan 
berkata: "Perjanjianku kepada Siocia ialah memberikan satu 
mustika lain kepada Siocia disamping menyembuhkan 
suhengmu dengan Ban Lian Hwe Kwi, 

Meskipun aku sudah masuk menjadi anggota partai Thian 
Liong, perjanjianku terhadap Siocia, aku tetap penuhi!" 

Pek Yun Hui tersenyum. 

Tentang hadiah itu, aku sebetulnya tidak hiraukan, Tetapi 
tentang menyembuhkan Suhengku, kau tak dapat 
memungkirnya...." 

"Harap Siocia jangan kuatir jika kita telah dapat 
menangkap Ban Lian Hwe Kwi itu, kita segera menolong 
Suhengmu dulu," kata Si Tian Houw, 

pada saat itu Kiok Goan Hoat, keempat iblis dari propinsi 
Sucoan dan lain-lainnya telah siap sedia menghadapi Tu Wee 
Seng dan To It Kang. 

semenjak mereka datang, mereka tidak menghampirinya 
lebih dekat lagi. Mereka tetap berdiri pada jarak satu depa 
lebih jauhnya sambit mengawasi Souw Peng Hai yang telah 
berhasil membujuk Si Tian Houw menggabungkan diri ke 
dalam partai Thian Liong, 

Souw Peng Hai menjadi reda setelah berhasil menarik Si 
Tian Houw menjadi anggota partainya, Dengan toya besinya 
di tangan ia bertindak menghampiri Tu Wee Seng, dan 
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berkata sambil tersenyum: Tu Heng betul-betul tajam 
pendengarannya, semenjak kita berpisah di pegunungan Kwat 
Cong San, hampir satu tahun telah lewat, dan kita baru 
bertemu kali ini." 

Tu Wee Seng hanya menyengir, tetapi tidak menjawab. 

-000O000- 

Para jago-jago silat bertempur untuk merebut Kura Sakti 

Kiok Goan Hoat yang melihat sikap yang congkak dari Tu 
Wee Seng menjadi naik darah, ia bertindak maju dan 
membentak: Tu Heng! Kau betul-betul sombong! Apakah kau 
tuli, atau sengaja tidak sudi menjawab?" 

Tu Wee Seng belum menjawab, To It Kang telah 
mendahuluinya: "Hei! Mengapa kau campur mulut?! Toakoku 
harus berpikir sebelumnya dia menjawab, Apa-kah kau kira 
hanya orang- orang dari partai Thian Liong dapat berbuat 
sesukanya?" 

jawaban yang merupakan juga suatu tantangan itu tidak 
dapat diterima oleh Kiok Goan Hoat yang berangasan ia 
menerjang dan mengirim jotosannya, 

To It Kang tidak mengegos, dengan cepat sekali kedua 
tangannya menjaga dadanya, lalu tangan kirinya menangkis 
jotosan itu, karena mereka menjotos dan menangkis dengan 
sekuat tenaga, maka angin yang keluar dari jotosan dan 
tangkisan itu telah menghembus tanah, Ketika Kiok Goan 
Hoat hendak menyerang lagi, Souw Peng Hai merintangi, ia 
berkata kepada Tu Wee Seng: Tu Heng dan To Heng telah 
datang tergesa-gesa ke puncak Ngo Houw Leng malam ini, 
sebetulnya ada urusan apakah?" 


"Jika Souw Hai boleh datang ke sini, apakah kami tidak 
boleh datang?" jawabnya Tu Wee Seng. 
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Souw Peng Hai tersenyum, dan berkata lagi: "Hanya aku 
merasa heran mengapa Tu Heng selalu membayangi jejak 
partai Thian Liong?" 

"Souw Heng pandai bicara," kata Tu Wee Seng, "Souw 
Heng telah berhasil membujuk Si Tian Houw menjadi anggota 
partai Thian Liong dengan suatu maksud yang tersembunyi 
Tetapi kali ini Souw Heng tak dapat bergembira, karena 
keadaan sekarang ini lain daripada keadaan di pegunungan 
Kwat Cong San setahun berselang. Ketika itu orang-orangnya 
partai Thian Liong berjumlah banyak, Kali ini, banyak jago- 
jago silat dari kalangan Bu Lim telah datang ke pegunungan 
ini, Ha! Ha! Ha!" 

Souw Peng Hai juga tertawa gelak-gelak dan berkata: 
"Sebetulnya hari untuk partai Thian Liong mengundang jago- 
jago silat dari kesembilan partai yang terkenal kelak akan tiba, 
Jika malam ini jago-jago silat dari kesembilan partai itu sudah 
datang ke sini, kita dapat menguji ilmu silat kita di tempat ini, 
bukan?" Sambil bicara ia mengawasi wajahnya Pek Yun Hui. 
Tetapi Pek Yun Hui tidak mengutarakan sikapnya, ia agaknya 
tidak menghiraukan mereka semua! 

Tu Wee Seng berkata lagi: "Souw Heng mempunyai 
maksud mengundang para jago silat dari sembilan partai 
untuk mengadu silat? Partai Hoa San sangat gembira jika turut 
diundang, Tetapi kedatangan kami malam ini bukannya untuk 
menguji itm silat, hanya untuk menjumpai Si Tian Houw dan 
berunding dengan dia. Akan tetapi aku kuatir dia tak dapat 
menyetujui...." 

Souw Peng Hai memotong pembicaraan itu dengan 
tegurannya: "Saudara Si telah menjadi anggota partai Thian 
Liong, dan aku berhak menanya urusan apakah Tu Heng ingin 
rundingkan dengan dia, dan aku dapat mempertimbangkan." 

"Ai!" mengejek Tu Wee Seng. "Hm, kau betul-betul licin!" 

Tu Wee Seng mengejek "Bukankah kau dan orang-orang 
partai Thian Liong datang ke sini dengan maksud merampas 
Ban Lian Hwe Kwi?" 
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"Betul!" jawab Souw Peng Hai. "Bukankah kau dan 
Suteemu pun bermaksud serupa juga?" 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa Tu Wee Seng, "Maka mengapa kita 
harus bertarung mati-matian sekarang untuk orang lain yang 
memperoleh hasilnya?" 

Souw Peng Hai berpikir sejenak, lalu menanyai "Apa-kah 
Tu Heng mempunyai pendapat yang baik untuk memecahkan 
persoalan memperebutkan Ban Lian Hwe Kwi?" 

"Menurut pendapatku," jawab Tu Wee Seng, "Untuk 
sementara kita harus kesampingkan permusuhan kita, 
sekarang kita harus bersama-sama menangkap Ban Lian Hwe 
Kwi itu." 

"Dan setelah Ban Lian Hwe Kwi didapatkan, kita baru 
saling bertarung? Dan yang menang berhak memiliki kura 
sakti itu?" tegur Souw Peng Hai. 

"Bukan demikian maksudku," kata Tu Wee Seng, "Kita 
bertarung untuk menguji ilmu silat kita dalam tiga..." 

la belum habis menjelaskan tiba-tiba terdengar suara 
tertawa dan segera terlihat beberapa orang mendatangi 

Souw Peng Hai menoleh dan melihat tiga orang. Orang 
yang di tengah bertubuh kecil dan pendek, berpakaian putih, 
tali pinggangnya berwarna merah, mukanya kurus perok, 
tetapi mulutnya luar biasa besarnya, matanya yang sipit 
berkesap-kesip, hidungnya pesek dan jenggotnya pulih serupa 
jenggot kambing gunung, Tetapi kedua orang yang berdiri di 
kiri dan kanannya bertubuh tinggi besar, pakaiannya serba 
putih, ikat pinggangnya merah, tetapi tidak berjenggot 

Pek Yun Hui yang juga telah melihat ketiga orang itu 
berpikir: "Siapakah mereka ini? Mukanya sangat 
menyeramkan!" 

Tetapi Tu Wee Seng setelah melihat mereka itu lantas 
berkata sambil tertawa gelak-gelak: "Aha, pemimpin partai 
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silat Swat San juga telah datang mengajak kedua Suteenya! 
Souw Heng, lihatlah! Aku tidak berdusta!" 

Souw Peng Hai tidak gentar ia mengawasi mereka, lalu 
mengejek: "Rupanya pertemuan malam ini akan menjadi 
ramai, Mungkin juga semua jago-jago silat dari kesembilan 
partai silat yang terkenal akan datangi berkumpul di puncak 
Ngo Houw Leng ini!" Lalu ia mengawasi Pek Yun Hui, tetapi 
sebetulnya ia menjadi agak gelisah, karena jika usahanya 
tertunda, ia kuatir usaha itu akan gagah 

Lagi pula kabar tentang partai Thian Liqng akan 
mengundang semua jago-jago silat dari sembilan partai untuk 
mengadu ilmu silat telah lama tersiar, dan kabar itu dipandang 
oleh para jago jago silat sebagai tantangan, karenanya 
mereka menjadi mengambil sikap bermusuhan terhadap partai 
Thian Ljong. Jika betul-betul para jago-jago silat sembilan 
partai telah datang, ia tak dapat melawan mereka, karena 
hanya Kiok Goan Hoat dari bendera hitam yang telah datang, 
disamping empat iblis, Sao JCong Gie dan Si Tian Houw. 

" Aku dapat gempur orang-orang dari partai Hoat San dan 
Swat San sekarang sebelumnya jago-jago silat dari lain-lain 
partai datang," pikir SouwJPeng Hai, "Tetapi aku kuatir Pek 
Yun Hui membantu raereka!" 

Lalu si pendek, pemimpin partai silat Swat San, berkata 
ambil mengurut-urut jenggotnya: "Aku dan kedua Suteeku 
sudah lebih 10 tahun tidak datang ke daerah daeratan, tengah 
ini, dan tidak jelas akan perubahan perubahan pada dewasa 
ini. Tetapi aku pernah mendengar tentang berita partai Thian 
Liong akan mengundang semua jago-jago silat dari sembilan 
partai silat untuk mengadu silmu si!at..,. Ha! Ha! Ha! Orang 
yang mengundang itu betul-betul bernyali besar, dan aku 
kagum Aku yakin pertandingan itu akan hebat dan ramai 
daripada pertandingan di atas gunung Sao Sit Hong pada 300 
tahun berselang...." 

Kiok Goan Hoat yang berangasan menjawab: "Saudara 
Teng, lebih baik jangan sebut-sebut tentang adu silat di 
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pegunungan Sao Sit Hong pada 300 tahun berselang. 
Meskipun aku tidak menyaksikan akan tetapi dari berita yang 
tersiar di kalangan Kang-ouw, hasil daripada pertandingan itu 
membuktikan bahwa partai silat Hoa San, Tiam Cong dan 
Kong Tong segera disisihkan hanya dalam babak pertama, 
Apakah partai Thian Liong akan mengundang partai Swat San 
atau tidak, ini juga masih belum dapat dipastikan Saudara 
Teng menyebut-nyebut pegunungan Sao Sit Hong dan 
sembilan partai silat lainnya sebetulnya bagi kami partai Thian 
Liong tidak ada artinya, karena dipandang mata kami, partai 
silat Swat San sudah tidak ada di kalangan Kang-ouw!" 


Ejekan yang pedas itu bukan saja membikin orang-orang 
dari partai Swat San menjadi murka, bahwa orang-orang dari 
partai Hoa San juga tersinggung, 

Lalu dua Sutee dari pemimpin partai Swat San bertindak 
maju satu langkah menghadapi Kiok Goan Hoat, agaknya 
hendak menyerang, 

Kiok Goan Hoat segera mengumpulkan tenaga da-lamnya, 
siap bertempur melawan dua orang itu. Sao Kong Gie juga 
maju dan berdiri di sampingnya Kiok Goan Hoat, ia 
mengawasi kedua orang itu sejenak, lalu ia menjadi terkejut ia 
berpikir "Di dalam ilmu silat sering terjadi dua orang bersama- 
sama menyerang lawannya, atau yang satu menyerang dan 
yang lain menangkis, Misalnya empat iblis dari propinsi 
Sucoan yang bertempur dengan berempat menggunakan 
siasat penjagaan empat penjuru." Tetapi dua orang dari partai 
Swat San ini yang sedang mengumpulkan tenaga dalamnya 
rupanya akan menyerang atau bertempur dengan siasat 
lain...." 

Tiba-tiba orang yang berdiri di sebelah kiri menyerang 
dengan jurus Tian Goa Lai In atau Awan Menghembus dari 
balik angkasa, Kiok Goan Hoat sudah siap, ia sambut tinju 
kanan lawannya itu dengan satu dongkrakan ke atas dengan 
lengan kirinya, Sao Kong Gie tidak bergerak, ia mengawasi 
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lawan yang berdiri di sebelah kanan. Tetapi lawan itu juga 
tidak bergerak ia hanya berdiri menyaksikan saudara 
seperguruannya menyerang dan bertempur melawan Kiok 
Goan Hoat. 

Pada saat itu, Pek Yun Hui, Sam Sou Lo Shi, Souw Per4 
Hai, Tu Wee Seng, To It Kang, empat iblis dari propinsi 
Sucoan, dan pemimpin partai Swat San si pendek sudah 
mengurung kedua orang yang sedang bertarung, pertempuran 
makin lama makin hebat Kiok Goan Hoat sudah menggunakan 
semua tenaganya untuk menjatuhkan lawannya selekas 
mungkin, dan terlihat ia menyerang lawannya dengan kedua 
tinjunya bertubi-tubi, dan tiap-tiap jotosan atau pukulan 
seolah-olah martil besi hebatnya, Lawannya rupanya hanya 
dapat menangkis atau berkelit, tetapi ia sedang menanti suatu 
lowongan untuk mengirim pukulan-mautnya. siasatnya itu 
dilihat oleh Pek Yun Hui, Souw Peng Hai dan Tu Wee Seng. 
Orang dari partai Swat San sedang menggunakan siasat 
meletihkan lawan, dan setelah pertempuran berjalan tiga 
puluh jurus, Kiok Goan Hoat kelihatan mulai letih. 

Tu Wee Seng mengangkat toya bambunya dan berkata 
kepada pemimpin partai Swat San sambil tertawa: "Teng 
Heng, ilmu silat Suteemu banyak maju, Aku harus memberi 
selamat kepadamu!" 

Si pendek menjawab sambil tersenyum: Tu Heng 
terlampau memuji!" 

Tetapi.,.." Tu Wee Seng melanjutkan, "Aku pernah dengar 
bahwa kedua Suteemu itu biasanya bertarung bersama-sama, 
dan siasat itu selalu membawa hasil, Aku merasa sangat 
beruntung jika aku dapat menyaksikan mereka sekarang 
bertarung dengan siasat itu." 

Dengan ketus si pendek menjawab: Tu Heng sangat 
cerdik, Kau mendesak kedua Suteeku bertarung sampai letih, 
dan kemudian kau yang rebut hasilnya!" 
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Tu Wee Seng tidak berubah wajahnya, dan ia terus 
berkata: "Dugaan kau itu sangat menyinggung. Aku tak 
mempunyai maksud yang demikian kejinya. 

Si Tian Houw mengawasi keadaan di sekitarnya, dan ia 
berkata kepada diri sendiri: "Ai, jika terus begini, usahaku akan 
menjadi gagal:" 

Pek Yun Hui setelah mendengar ucapan si pendek, 
berpikir: "Ucapan si pendek itu betuL Tu Wee Seng 
menghendaki orang-orang lain bertarung sampai letih atau 
terbunuh, kemudian dia dapat mengambil hasilnya, jika dua 
orang saja bertarung demikian lamanya, sampai kapan baru 
akan selesai bila semua jago-jago silat ini bertempur? Apabiia 
penundaan terlampau lama, aku khawatir Bee Kun Bu akan 
terlambat ditolong! Aku harus berusaha menghentikan 
pertempuran ini!" 

Lalu dari dalam kantong bajunya ia ambil tiga biji besi kecil 
yang mirip telor burung, ia kerahkan tenaga dalamnya untuk 
menyerang dan menghentikan kedua orang yang sedang 
bertarung itu, tiba-tiba si pendek membentak: "Berhenti!" dan 
ia loncat maju memisahkan Kedua orang itu terpental dua 
langkah ke belakang, Lalu dengan mengawasi Tu Wee Seng 
dan Souw Peng Hai. 

la mengejek: "Pertempuran mereka mungkin makan 
banyak waktu, Lagi pula di sini bukannya tempat yang cocok 
untuk menguji ilmu silat Menurut pendapatku, pertarungan kali 
ini kita tangguhkan dulu, Aku yakin bahwa kalian telah datang 
ke sini bukannya untuk mengadu silat tapi maksud yang 
sebenarnya ialah untuk menangkap Ban Lian Hwe Kwi 
Bagaimanakah pendapat kalian jika kita pergi menangkap Ban 
Lian Hwe Kwi itu dulu, dan kemudian kita bertempur lagi untuk 
menentukan siapa yang berhak memiliki Ban Lian Hwe Kwi 
itu?" 


Selagi Souw Peng Hai berpikir, Tu Wee Seng telah 
menjawabnya: "Pendapatmu itu cocok dengan pendapat-ku. 
Setelah Ban Lian Hwe Kwi tertangkap, kita masih mempunyai 
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banyak waktu untuk menguji ilmu silat kita, dan juga untuk 
menentukan Ban Lian Hwe Kwi itu milik siapa." 

Souw Peng Hai tersenyum dan berkata: "Jika kedua 
saudara setuju diatur demikian aku juga tak dapat 
menolaknya, Akan tetapi Ban Lian Hwe Kwi itu adalah suatu 
binatang yang sangat ganjil, dan sukar ditangkapnya, Apakah 
kedua saudara dari partai Hua San dan Swat San ada jalan 
untuk menangkapnya?" 

pertanyaan itu membikin kedua pemimpin partai Hua San 
dan Swat San tereengang, mereka tak dapat menjawab, 

Ketika mereka semua menuju ke puncak Ngo Houw Leng, 
mereka telah mengambil keputusan untuk bersembunyi 
mengamat-amati atau mengintai gerak-gerik-nya Si Tian 
Houw, setelah kura sakti tersebut ditangkap oleh Si Tian 
Houw, mereka akan datang menyerang dan merampasnya, 
Tetapi setelah Souw Peng Hai berhasil membujuk Si Tian 
Houw menjadi anggota partai Tian Liong, siasat untuk 
memperoleh Ban Lian Hwe Kwi dari kedua partai Hua San dan 
Swat San itu dengan sendirinya berubah, 

Melihat mengetahui mereka tidak menjawab, Souw Peng 
Hai tersenyum dan berkata: "Menurut pendapatku pada 
dewasa ini hanya seorang yang dapat menangkap kura sakti 
itu. Dia telah mempelajari menyelidiki dan memperhatikan 
jejak, gerak-gerik dan sifatnya kura itu selama lima belas 
tahun lebih. Orang itu ialah Si TianHouw, Jika kalian ingin 
menangkap Ban Lian Hwe Kwi, kalian harus lupakan 
kedudukan kalian sebagai pemimpin, untuk turut petunjuknya 
Si Tian Houw." ia berhenti, menanti jawaban, 

Tu Wee Seng berkata, suaranya agak keras: "Souw Heng 
bicara dengan beralasan Tetapi aku masih ada satu usul. 
Mendengar dan mentaati perintah Si Tian Houw tidak sukar, 
tetapi jangka waktunya harus dibatasi sampai kura sakti itu 
tertangkap, Setelah kura sakti tertangkap, tentang hak milik 
dari kura sakti itu, kita harus rundingkan sekarang juga untuk 
menghindarkan hal-hal yang kita tidak ingini!" 
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Souw Peng Hai tertawa gelak-gelak, "Tu Heng ada usul 
apakah? Aku si tua bangka tentu turul!" jawabnya, Tu Wee 
Seng tersenyum lebar karena merasa ia dihargai oleh 
pemimpin partai Thian Liong, dan ia melanjutkan "Menurut 
pendapatku setelah kura sakti itu tertangakp, kita taruh kura 
sakti itu di suatu tempat, dan kita semua akan bersuaha 
merebut nya. Orang yang berhasil merebutnya akan menjadi 
pemiliknya....H Lalu ia menghadapi si pendek dan menanyai 
Teng Heng, bagaimana pendapatmu tentang usulku ini? 

Si pendek tersenyum dan menjawab: "Usul Tu Heng bagus 
sekali, aku setujuiM 

Souw Peng Hai berkata: "Jika demikian, kita dapat....M 
Tiba-tiba Pek Yun Hui memotong pembicaraan mereka itu dan 
berkata: "Jika usul itu dilaksanakan berarti tiap-tiap orang 
berhak merebut kura sakti itu." Lalu ia mengawasi Si Tian 
Houw. 

Si Tian Houw mengejek: "Ingat, Pek Siocia, Kau masih 
harus mendengar perintahku lima hari lagi, Aku masih boleh 
perintah kau mengusir orang-orang dari partai Swat San dan 
Hoa San...." 

"Jangan khawatir aku salah janji," jawab Pek Yun Hui 
dengan gemas. "Aku hanya ingin melihat bagaimanakah kau 
jaga dirimu setelah lima hari ini lewat!" 

Ti Kian Su Seng tertawa mendengar jawaban itu, Lalu ia 
mengawasi Ju Wee Seng dan si pendek, pemimpin partai Siat 
San. Dengan bereemooh ia berkata kepada mereka: "Malam 
ini kedua pemimpin akan menuruti perintahku, Aku khawatir 
jika hal ini tersiar di kalangan Kang-ouw, nama dari kedua 
pemimpin akan tereemar!" 

"Seorang yang bersifat jantan dapat bersikap lunak, dan 
juga dapat bersikap keras, Soal demikian bagi kami tak 
berarti," jawab Tu Wee Seng, 

"Jadinya Tu Heng sudi mendengar perintahku?" mengejek 
Si Tian Houw, 
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"Aku hanya menuruti kehendakmu untuk menangkap Ban 
l A ian Hwe Kwi/Setelah kura sakti itu tertangkap, kau menjaga, 
diri!" jawab Tu Wee Seng dengan ketus, 

Sambil menghadapi Teng Lee (si pendek), Si Tian Houw 
menanya lagi dengan nada menyindir "Dan Teng Heng juga 
sudi mendengar perintahku?" 

Teng Lee menjawab dengan menyengir "Kau jangan 
terlampau gembira sekarang. Setelah Ban Lian Hwe Kwi 
tertangkap, kau lihat saja!" 

Si Tian Houw yang pintar dan busuk itu lalu me A 
mandangkan matanya ke sekitarnya ia berkata kepada semua 
orang dengan suara yang kexas: "Sekarang sudah hampir jam 
dua, dan Ban Lian Hwe Kwi itu segera akan keluar dari 
Jobangnya, Tu Heng, kau boleh ajak saudara To It Kang 
menjaga di sebelah kiri dari lereng gunung!" Dengan sikap 
ragu-ragu Tu Wee Seng mengajak saudara angkatnya berlalu 
untuk menjaga di sebelah kiri dari lereng gunung, menuruti 
petunjuknya Ti Kian Su Seng. 

Lalu Ti Kian Su Seng menghadapi Teng Lee dan 
memerintahkannya: "Teng Heng, kau harus bawa kedua 
Suteemu pergi menjaga di sebelah kanan dari lereng gunung 
ini!" 


Teng Lee yang belum pernah diperintah orang lain, dan 
yang biasa memerintah orang merasa gusar mendapat 
perintah Si Tian Houw itu, ia menjawab: "Mengapa kau harus 
bicara demikian kasarnya? Kau hanya memberitahukan kami 
apa yang kami harus lakukan, tetapi jangan menyuruhnya 
seperti! seorang jenderal demikian kasar!" Lalu dengan 
mendongkolnya ajak kedua Sutenya berlalu untuk 
melaksanakan petunjuk Ti Kian Su Seng. 

Setelah mereka berlalu, Si Tian Houw menjerit: "Hei kalian 
harus bertindak menurut petunjukku, jangan sekali-kali 
bertindak sendiri!" lalu ia berkata kepada Souw Peng Hai 
sambil tersenyum: "Kio Cu (Pemimpin), ayolah kita turun ke 
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dalam lembah. Suhengku Ciu Kong Liang, sudah menunggu di 
bawah lembah.!" 

Souw Peng Hai yang sudah mulai menaruh kepereayaan 
kepada Si Tian Houw menjawab: "Kali ini kau yang memimpin, 
Kau hanya katakan apa yang kami harus lakukan." 

Si Tian Houw tersenyum, lalu memimpin rombongan itu 
turun ke dalam lembah, dan yang berjalan paling belakang 
adalah Pek Yun Hui dan Pang Siu Wie. 

Di pihak Tu Wee Seng dan Teng Lee terpaksa menuruti 
petunjuknya Si Tian Houw terus berjalan dengan perasaan 
masgul, mereka bertekad bulat untuk membikin perhitungan 
setelah Ban Lian Hwe Kwi tertangkap. 

Untuk membuyarkan kesepian Souw Peng Hai berkata 
kepada Si Tian Houw. "Tu Wee Seng dan Teng Lee, dua 
pemimpin dari dua partai silat yang terkenal telah menuruti 
petunjukmu jika hal ini tersiar di kalangan Kang-ouw, maka 
partai Thian Liong kita menjadi lebih dikagumi Hanya aku 
khawatir mereka akan membikin perhitungan terhadap kau." 

Setelah menempuh dua-tiga lie, mereka harus turun ke 
satu lembah yang curam dan sempit Si Tian Houw yang jalan 
paling depan tiba-tiba loncat turun ke atas suatu birai yang 
hanya dua-tiga kaki lebarnya. Baru saja ia berdiri, ia merasa 
hembusan angin, ia menoleh dan melihat Tu Wee Seng dan 
To It Kang menghampiri dari sebelah kiri, dan Tu Wee Seng 
juga telah datang dari sebelah kanannya diikuti oleh kedua 
Suteenya, Mereka hanya terpisah dua kaki jauhnya, dan jika 
mereka ingin membunuh Si Tian Houw, mereka dapat lakukan 
dengan mudah sekali hanya satu pukulan atau satu totokan. 

Si Tian Houw bergerak mundur setindak, memepet di 
lereng gunung, tetapi Teng Lee segera maju setindak dengan 
kedua jari tangan kanannya ditandaskan di punggungnya 
sambil membentak: "Ha! Si Tian Houw! Apakah yang kau 
hendak perbuat? Apakah kau mau mati sekarang?" 
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sebelumnya Si Tian Houw membuka mulut, Tu Wee Seng 
telah menghampiri Teng Lee dan berbisik: Teng Heng, kita 
harus bertindak waspada! Apakah Teng Heng dan kedua 
Suteemu dapat melawan orang-orangnya partai Tian Liong 
jika kau bunuh mati dia? Kita sudah berjanji menuruti 
petunjuknya dan sebagai laki-laki, kita harus pegang janji kita 
itu! Ingat, maksud kita ialah memperoleh Ban Lian Hwe Kwi, 
Setelah itu terserah kepada Teng Heng!" 

Teng Lee menjawab, suaranya rendah: Tu Heng yang 
memimpin partai Hua San, mustahil dapat menerima hinaan 
jahanam ini dengan sikap yang disengaja untuk mengejek 
kita? Aku, Teng Lee, sebetulnya tak dapat tahan lagi!" 

Teng Heng, meskipun demikian, kau harus bersabar agar 
kita berhasil menangkap Ban Lian Hwe Kwi!" Tu Wee Seng 
membujuk 

Teng Lee segera bertindak mundur dua langkah, Pada 
saat itu Si Tian Houw berusaha loncat ke kiri untuk keluar dari 
kepungan, tetapi ia ditahan oleh toya bam-bunya Tu Wee 
Seng, dan segera dicengkeram oleh Teng Lee. Untuk 
menghindarkan Si Tian Houw dari cengkeraman mautnya 
Teng Lee, To It Kang menangkap dengan jurus Lan Kang Cai 
To atau Membendung Arus Sungai Yang Deras, Dengan 
kesempatan itu, Si Tian Houw loncat keluar tujuh-delapan kaki 
jauhnya, 


Ketika itu Souw Peng Hai( Kiok Goan Hoat, Sao Kong Gie 
dan empat iblis sudah tiba dan menjagal Si Tian Houw, 

Mereka menjadi gusar karena Si Tian Houw diserang, dan jika 
Souw Peng Hai memberikan perintah, mereka semua akan 
menyerang, Tetapi Souw Peng Hai tertawa gelak-gelak dan 
berkata: 

Teng Heng, ilmu tinju-mu betul-betul lihay! Tetapi mengapa 
lekas-lekas menjadi gusar, dan tidak menaruh kepereayaan 
kepada orang lain sedikitpun? Bukankah Teng Heng telah 
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berjanji menuruti petunjuk Si Tian Houw sebelumnya Ban Lian 
Hwe Kwi tertangkap?" 

Teng Lee yang telah digeprak lengannya oleh To It Kang 
masih merasa sakit, dan jika ia tidak memiliki ilmu tenaga 
dalam, mungkin ia telah terjungkal seketika! Dengan 
geprakannya To It Kang, ia mulai insyaf bahwa ia menghadapi 
jago-jago silat yang tidak enteng, Dengan menahan amarah 
dan masgulnya ia menjawab: "Aku hanya memperingatkan dia 
jangan bertindak curang, Jika aku sungguh-sungguh hendak 
memukulnya, dia sudah menjadi mayat, la menoleh kepada 
To It Kang dan berkata. Tadi aku digeprak dengan seorang 
jago silat entah dengan jurus apa. Aku kagumi jago itu 

To It Kang sendiri pun merasa terperanjat karena ia yakin 
ia hanya menggeprak lengan yang hendak mencengkeram Si 
Tian Houw, dan tidak bermaksud melukainya, ia pun merasa 
heran mengapa Teng Lee terdampar mundur, ia mengawasi 
Souw Peng Hai, tetapi Souw Peng Hai berkata. "Aku juga 
telah melihat bahwa Teng Heng terdampar mundur, tetapi itu 
bukannya perbuatanku!" Lalu ia menoleh mengawasi Pek Yun 
Hui. 

Tu Wee Seng berkata untuk mempereepat usaha mereka 
menangkap Ban Lian Hwe Kwi. "Sekarang bukan waktunya 
untuk kit merebut jasa, jika kita terus menerus bertengkar, 
mungkin kura sakti itu tak dapat ditangkap. Si Tian Houw! 

Ayo,pimpin kami ke tempat Ban Lian Hwe Kwi!" 

Si Tian Houw yang nyaris dari cengkeram maut, lalu 
berjalan lagi, diikuti oleh semua orang. Setelah mereka 
berjalan dua lie jauhnya, ia berhenti dan bersiul dua kali. 

Kemudian dari belokan sebelah kanan lereng gunung yang 
curam itu berjalan keluar Ciu Kong Liang. 

Melihat Si Tuan Houw menghampiri Ciu Kong Liang dan 
berbisik: "Aku telah masuk menjadi anggota partai silat Thian 
Liong." 

"Ha! Mengapa?" tanya Ciu Kong Liang. 
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Sambil menghela napas Si Tian Houw menjelaskan. "Aku 
pun tidak mengetahui bagaimana rahasia tentang Ban Lian 
Hwe Kwi tersiar di kalangan Kang-ouw. Mereka yang 
mengikuti aku itu semuanya pemimpin-pemimpin dari partai 
silat yang terkenal pada dewasa ini dan memiliki ilmu silat 
yang sangat tinggi. Kita berdua tak dapat melawan mereka! 

Di belakangku, di samping Souw Peng Hui dan Teng Lee 
dari partai Swat san. Jago-jago silat dari Hoa san dan Teng 
Lee dari partai Siat san. Jago-jago silat dartai silat lainnyapun 
mungkin sudah berada di pegunungan ini. Jika aku tidak 
masuk partai Thian Liong, kita Ti Kian Su seng tak dapat 
melawan mereka." 

"Jadinya susah payah kita menjagai Ban Lian Hwe Kwi 
selama lima belas tahun sia-sia belaka?" kata Ciu Kong Liang 
dengan masgul. 

"Tetapi sebelumnya aku menjadi anggota partai Thian 
Liong. Souw Peng Hai telah menjamin bahwa setelah kita 
tangkap Ban Lian Hwe Kwi, hak mengaturnya masih tetap di 
dalam tangan kita." Kata Si Tian Houw. 

"Tetapi hati orang sukar diselami. Apakah kau kira urusan 
ini hanya dapat diatur begitu saja?" tegur Ciu Kong Liang. 

Ucapan terakhir dari Ciu Kong Liang dapat didengar Souw 
Peng Hai yang segera berkata: "Aku telah hidup lebih dari 
setengah abad, tetapi aku belum pernah salah janji atau 
melanggar sumpah! Aku harap kau jangan ragu-ragu terhadap 
janjiku!" 

"Betul!" kata Si Tian Houw kepada saudara angkatnya lagi. 
"Souw Cong Piauw Tou (Pemimpin partai) lebih hargai orang- 
orang yang berbakat daripada harta benda. Dia tak akan 
menilap kita." Lalu dengan air mata berlinang ia membujuk Ciu 
Kong Liang. "Kita berdua sudah menjadi saudara, bahkan 
melebihi saudara kandung. Aku pun minta kau 
menggabungkan diri menjadi anggota partai Thian Liong!" 
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Ciu Kong Liang berpikir, rupanya sedang 
mempertimbangkan usul itu. Tetapi Souw Peng Hai berkata: 
"Aku si tua bangka pernah dengar Ciu Heng. Jika Ciu Heng 
suka menggabungkan diri ke dalam partai Thian Liong, aku 
segera memerintahkan semua cabang-cabang partai Thian 
Liong membikin pesta merayakan peristiwa yang 
menggembirakan ini!" 

Kiok Goan Hoat menyambung: "Ciu Heng tak usah banyak 
pikir Banyak jago-jago silat yang sekarang tidak 
menggabungkan diri ke dalam suatu partai silat sering-sering 
diperlakukan sewenang- wenang oleh sembilan partai silat 
yang terkenal Souw Piawu Tou membentuk partai Thian Liong 
bukan dengan maksud mengangkat diri atau mencari nama, 
tetapi untuk membela jago-jago silat yang terombang-ambing. 
Ciu Heng yang telah lama berkecimpungan dikalangan Kang- 
ouw pasti telah mengalami perlakuan yang menjemukan itu, 
bukan?" 

Ciu Kong Liang masih bersikap ragu-ragu. Souw Peng Hai 
berkata: "Jika Ciu Heng kini masih belum dapat mengambil 
keputusan, tunggu nanti setelah kita berhasil menangkap Ban 
Lian Hwe Kwi, Ciu Heng dapat mempertimbangkan lagi untuk 
mengambil keputusan." 

Ciu Kong Liang mengangguk dan menjawab: "Baiklah, 
sekarang yang penting ialah menangkap Ban Lian Hwe Kwi, 
Menurut pengalamanku selama lima belas tahun tahun, kura 
sakti itu sangat tajam perasaannya. Aku kuatir dia telah 
mendapat firasat, dan tak akan keluar!" 

peringatannya itu berhasil menghentikan pereakapan, dan 
semua mata ditujukan kepada Ciu Kong Liang, 

ia berdehem dua kait, dan segera suasana menjadi sunyi 
senyap lagi. Si Tian Houwyang mengetahui habis watak 
saudara angkatnya, dan karena kuatir orang lain salah paham, 
segera berkata kepada semua orang: "Karena saudara 
angkatku belum menjadi anggota Thian Liong, aku setelah 
memperoleh persetujuannya Souw PiauW Tou, dan juga 
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kedua pemimpin partai Hua San dan Swat San, masih menjadi 
pemimpin dalam usaha menangkap Ban Lian Hwe Kwi!" 


"Betul!" kata Souw Peng Hai. "Aku kira Tu Heng dan Teng 
Heng pun masih ingat janji untuk menuruti petunjuk Si Tian 
Houw!" 

Kedua pemimpin partai itu tidak menjawabnya, Me-reka 
hanya mengawasi sikap Si Tian Houw terhadap Ciu Kong 
Liang, 

Ciu Kong Liang cabut pedangnya dan dengan suara agak 
keras berkata: "Kalian boleh pereaya kepadaku, dan aku 
segera memimpin kalian ke lobang Ban Lian Hwe Kwi!" 

Tu Wee Seng berkata: "Seorang laki-laki sekali keluarkan 
omongannya tidak akan ditarik kembali Dalam urusan 
menangkap Ban Lian Hwe Kwi ini, kau masih tetap menjadi 
pemimpin!" 

Si Tian Houw menjenguk ke bawah dan berkata: "Menurut 
penyelidikanku selama beberapa hari belakangan ini, jago- 
jago silat yang telah datang ke pegunungan ini bukan terbatas 
dari orang-orangnya partai Hua San dan Swat San. Aku taksir 
sudah datang juga orang-orang dari lima partai silat lainnya, 
dan mereka mungkin sedang bersembunyi mengintai gerak- 
gerik dan jejakku, Mungkin juga mereka sudah pasang 
perangkap untuk menjebak aku dan merampas Ban Lian Hwe 
Kwi, Kita telah berjanji juga bahwa setelah Ban Lian Hwe Kwi 
ditangkap, kita harus mengadu ilmu silat untuk menetapkan 
hak milik dari kura sakti itu. Tetapi jika kita menjadi letih 
setelah bertarung bukankah usaha atau jerih payah kita sia-sia 
belaka?" 

Tu Wee Seng mengerutkan kening dan berkata: "Ya, soal 
itu kita harus rundingkan 

"Tidak usah!" Teng Lee memotong. "Perjanjian semula kita 
harus laksanakan, tak dapat dirubah!" 
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Si Tian Houw naik darah, ia membentak: "Kau betul orang- 
orang yang tidak dapat pereaya orang! Jika mengetahui ada 
bahaya menunggu, mengapa kita harus bertindak 
semberono?" 

"Kau mempunyai siasat apakah untuk menghindarkan 
bokongan?" tanya Teng Lee yang wataknya berangasan dan 
semberono. 

"Menurut pendapatku." Kata Si Tian Houw. "Mengadu silat 
untuk menetapkan hak milik atas kura-kura sakti itu kita dapat 
undurkan beberapa hari. Sekarang kita semuanya harus 
berserikat untuk menghadapi musuh." 

Tu Wee Seng dan Teng Lee mengetahui bahwa siasat itu 
hanya menguntungkan partai Thian Liong! Akan tetapi pada 
ketika itu mereka tidak mempunyai lain daya, dan siasatnya Si 
Tian Houw dapat dianggap yang terbaik pada ketika itu. 
Mereka segera setujui usulnyaSi Tian Houw. 

Dengan persetujuan kedua pemimpin itu. Ti Kian Suseng 
menjadi redaa, dan ia yakin dengan berserikat, musuh yang 
akan menyergap akan digempur, la tersenyum dan berkata: 
"Jika kedua pemimpin dapat melihat faedahnya siasatku, 
akupun berterima kasih." 

Lau ia tegur Ciu Kong Liang. "Toako, apakah semua 
barang untuk menangkap Ban Lian Hwe Kwi telah disiapkan?" 

"Semuanya sudah siap sedia!" jawab Ciu Kong Liang. 

Si Tian Houw menghadapi Tu Wee Seng dan memberikan 
petunjuk: "Tu Heng, harap kau ajak Suteemu menjaga sebelah 
kiri. Lembah yang sempit dan curam ini meskipun sukar 
dicapai, akan tetapi aku khawatir kita diserang oleh para jago- 
jago silat dari partai lain!" 

Tu Wee Seng segera mengajak To It Kang pergi ke 
sebelah kiri dari lereng gunung yang curam itu, dan berhenti 
lebih kurang lima belas depa jauhnya, ia berpikir "Lembah 
yang sempit dan curam ini dilingkari oleh semak belukar yang 
lebat sekali, Meskipun di waktu siang hari, kita tak dapat 
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melihat orang yang bersembunyi diantara semak belukar ini. 
Untuk keselamatan lebih baik aku menyelidiki dulu!" 

Lalu ia berbisik kepada To It Kang dan memberitahukan 
pendapatnya tentang semak belukar yang lebat itu, dan 
maksudnya untuk menyelidiki apakah ada orang lain yang 
sedang bersembunyi 

-000O000- 

Menangkap Kura Sakti dengan siasat yang cerdik 

Dengan cepat Teng Lee juga telah tiba di lembah yang 
sempit itu. Meskipun ia telah berkali-kali diejek, akan tetapi ia 
harus mentaati janjinya, "Jika kura sakti tidak melalui jalan ini, 
apa gunanya kita menyelidiki dan memeriksa tempat ini?" kata 
ia kepada Tu Wee Seng dengan suara keras. 

"Betul juga! Mungkin Si Tian Houw sengaja mempersulit 
kita," kata Tu Wee Seng. 

"Lembah yang sempit ini lebih dari sepuluh lie 
panjangnya." Si Tian Houw menjelaskan "Goa-goa di 
sepanjang lereng gunung yang curam jumlahnya banyak 
sekali dan sukar dihitung, Jika ada musuh yang bersembunyi 
di dalam goa-goa tersebut, kita pun sukar mengetahuinya. 

Lagi pula tempat bersembunyi nya Ban Lian Hwe Kwi itu 
berpindah-pindah, 

Dia hanya keluar tujuh atau delapan kali dalam setahun. 
Aku telah mengintai di puncak Ngo Houw Leng ini selama lima 
belas tahun, dan setelah menyelidiki dengan tekun dan 
bersusah payah, aku baru saja mengetahui jalan yang suka 
dilalui dan tempat-tempat persembunyiannya, Oleh karena itu, 
aku minta kalian menuruti petunjukku, jangan mengambil 
tindakan sendiri!" 

Teguran itu sukar ditelan oleh Tu Wee Seng dan Teng 
Lee. Sambil menyeringai Tu Wee Seng berkata: "Kami dari 
partai Hua San selalu menuruti petunjukmu Apa yang kami 
harus perbuat sekarang?" 
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Si Tian Houw menyuruhnya ambil jalan ke jurusan selatan, 
Tu Wee Seng bersama To It Kang lalu menuju ke arah 
selatan. Tetapi ia ditahan lagi oleh Si Tian Houw yang berkata: 
"Tu Heng, berhenti! Aku masih ada pesan!" 

Dengan mendongkol Tu Wee Seng berhentikan 
tindakannya dan di dalam hatinya ia memaki: "Anak sambel! 
Nanti jika kura sakti sudah tertangkap, kau akan rasai 
hajaranku!" 

"Jika Ban Lian Hwe Kwi sudah keluar dari lo-bangnya," 
kata Si Tian Houw. "Jangan coba-coba menangkap kura sakti 
itu, dan jangan membantu aku men-angkapnya, Tetapi kalian 
harus menjaga musuh yang akan menyerang kita, Setelah 
kura sakti itu tertangkap, aku tentu memberitahukan ka!ian...." 
Lalu ia menoleh ke arah Teng Lee, dan memberi petunjuk: 
Teng Heng, harap bawa Suteemu menjaga di dekat tikungan, 
dan tahan siapa saja yang hendak melewati!" 


Seteiah Si Tian Houw berlalu untuk melaksanakan 
petunjuk-petunjuknya, tiba-tiba ia berkata lagi dengan suara 
yang keras: "Ban Lian Hwe Kwi paling tekun akan suara teriak! 
Jika kalian menjumpai musuh, jangan men-jerit-jerit, dia 
mungkin akan lari bersembunyi lagi ke dalam lobangnya!" 

Souw Peng Hai telah menyaksikan bagaimana cara Si 
Tian Houw mengatur siasat sehingga tiap-tiap orang tak dapat 
berkesempatan untuk bertindak sendiri, bahkan dapat 
menundukkan pemimpin-pemimpin partai Hua San dan Swat 
San. 

Si Tian Houw pun berkata kepada Souw Peng Hai: "Ban 
Lian Hwe Kwi segera akan keluar, Lebih baik kita mencari 
tempat untuk bersembunyi ia segera memimpin semua orang 
itu ke suatu tempat Setelah berjalan satu iie lebih, mereka tiba 
di suatu pohon cemara yang tua. Si Tian Houw berhenti lalu 
berkata: "Souw piauw Tou, harap kau bersembunyi di dalam 
semak belukar di bawah pohon cemara itu agar Ban Lian Hwe 
Kwi tidak melihatnya dan menjadi takut karenanya!" 
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Dengan tersenyum Souw Peng Hai bersembunyi di dalam 
semak belukar, diikuti oleh beberapa orang, sedangkan Pek 
Yun Hui dan Kiok Goan Hoat bersembunyi di belakang satu 
batu gunung yang besar, 

Si Tian Houw dan Ciu Kong Liang bersembunyi di semak 
bunga-bunga liar tepat di bawah pohon cemara itu. 

Kelika itu sudah lewat jam dua belas tengah malam. 
Suasana telah menjadi sunyi senyap, angin gunung sepoi- 
sepoi meniup dan kadang-kadang terdengar suara 
meraungnya binatang buas atau suara bersiulnya serangga- 
serangga dan sebagainya. 

Kjra-kira seperempat jam kemudian, tiba-tiba terdengar 
teriaknya seekor kura yang nyaring dan seram sehingga 
membangunkan bulu roma! 

Si Tian Houw berdiri tegak memperhatikan suara itu, ia 
berbisik kepada Ciu Kong Liang: "Mulutnya Ban Lian Hwe Kwi 
itu sangat beracun, Jika digigit olehnya, orang pasti mati, Kita 
harus hati-hati sekali menangkapnya !" 

Belum lagi Ciu Kong Liang menyahut, segera terdengar 
suara meraungnya seekor serigala, tak lama kemudian 
tereium hawanya yang bau dari serigala itu. Lalu terdengar 
suara serombongan serigala berlarian, dan suara itu makin 
lama main dekat terdengarnya. 

Si Tian Houw dan Ciu Kong Liang segera cabut 
senjatanya, begitu pun Souw Peng Hai dan lain-lainnya 
segera loncat ke atas cabang-cabang pohon cemara dan siap 
sedia bila diserang oleh serigala-serigaia itu. 

Harus diketahui bahwa serombongan serigala-serigala itu 
sedang mencari mangsa untuk dimakannya, Tiap-tiap mangsa 
akan habis dimakan oleh serigala-serigala yang sangat lapar 
itu, Untung mereka tidak diketahui oleh serigala-serigala itu 
yang terus lari lewat. 

Dengan perasaan sangat bersyukur Souw Peng Hai 
berkata sambil mengurut-urut jenggotnya: "Rombongan 
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serigala itu terdiri tidak kurang daripada seratus ekor, jika kita 
diserang, aku yakin kulit dan tulang-tulang kita juga dimakan 
habis.... Tetapi apakah mereka tidak melihat kita? Mengapa 
mereka berlari terus?" 

Si Tian Houw menghampiri dan berbisik: "Souw Piauw 
Tou, lekas-lekas bersembunyi Ban Lian Hwe Kwi telah 
kelihatan jejaknya!" Lalu ia pun lekas-lekas bersembunyi di 
dalam semak belukar 

Souw Peng Hai, Pang Siu Wie, Pek Yun Hui, Sao Kong 
Gie dan lain-lainnya juga berturut-turut bersembunyi di dalam 
semak belukar atau di belakang batu-batu gunung yang besar 

Dengan kedua matanya yang tajam Pek Yun Hui tampak di 
sebelah timur, diantara dua lereng gunung, tiba-tiba menyorot 
keluar sinar merah yang berkelak-kelik, dan mendatangi 
tempat di mana mereka bersembunyi Sinar merah itu sangat 
lambat jalannya, baru hanya mendekati beberapa depa 
jauhnya setelah selang setengah jam. 

Tetapi ketika sinar merah itu tinggal lagi lebih kurang 
sepuluh tombak jauhnya dari mereka, dari semak belukar 
dimana Si Tian Houw bersembunyi tiba-tiba ada api menyala, 
dan segera berkobar sehingga tempat di sekitar itu menjadi 
terang benderang! 

"Rupanya Si Tian Houw sengaja menyalakan api untuk 
membikin terang tempat ini." Pang Siu Wie berbisik kepada 
Pek Yun Hui, 

sekonyong-konyong terdengar suara "bias!" dan dua 
gundukan rumput-rumput kering terbakar tidak jauh dari 
tempat mereka sembunyi Dua gundukan rumput-rumput 
kering itu adalah persiapannya Si Tian Houw, dan menyala 
sangat terang, 

Ketika itu sinar merah yang kelak-kelik itu terlihat 
berpindahan tidak hentinya, dan suara "bias! bias!" terdengar 
pula, dibarengi dengan menyalanya beberapa gundukan- 
gundukan rumput-rumput dan kayu-kayu kering sehingga 
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dalam waktu beberapa detik saja, daerah seluas empat puluh 
atau lima puluh depa persegi menjadi terang benderang 
dikelilingi oleh nyatanya api yang ber-kobar-kobar, 

Ban Lian Hwe Kwi segera terlihat nyata! 

Dengan pedang terhunus, Si Tian Houw meloncat keluar 
menghampiri kura sakti itu, dan beberapa orang-orang lainnya 
juga telah loncat turut dari pohon menghampiri kura sakti itu! 

Ternyata bahwa Ban Lian Hwe Kwi itu adalah seekor kura 
yang tidak lebih satu kaki panjangnya, Bedanya daripada 
kura-kura biasa, ialah seluruh tubuhnya bersinar merah! 

Pek Yun Hui, Souw Peng Hai, Si Tian Houw dan lain- 
lainnya segera jalan dengan waspada mengurung Ban Lian 
Hwe Kwi itu, yang kepalanya sebentar-sebentar masuk ke 
dalam batoknya, tetapi kedua matanya yang bersinar laksana 
berlian mengawasi orang-orang di sekitarnya. 

Si Tian Houw mengangkat satu batu sebesar tinju, lalu 
disambitnya kura sakti itu, TENG!" terdengar batu itu 
mengenai punggungnya tetapi batu yang sebesar tinju itu 
hancur! Rupanya kura sakti itu tidak menghiraukan serangan 
batu tadi, Dia menarik kepalanya ke dalam batoknya, dan 
kedua matanya mengawasi Si Tian Houw, lalu mendekatinya! 
Si Tian Houw terperanjat mukanya menjadi pucat Dengan 
pedang lerhunus, ia pun bertindak mundur perlahan-lahan! 

Souw Peng Hai mengerutkan keningnya: "Kura yang 
demikian kecil memiliki tenaga yang ajaib, sehingga Si Tian 
Houw menjadi ketakutan!" pikirnya. Lalu ia mengerahkan 
tenaga dalamnya dengan maksud menyerang kura sakti itu, 
sekonyong-konyong terlihat kura itu mengeluarkan kepalanya, 
dan sinar di seluruh tubuhnya menjadi bukan main merahnya, 
dan menyorot ke arah Si Tian Houw! 


Si Tian Houw sudah siap sedia, ia egosi sorotan sinar 
merah itu, dan dengan jurus Kiauw Pa Kim Ceng atau 
Memukul Lonceng Emas, ia sabet sinar merah itu dengan 
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pedangnya, Ketika itu api dari gundukan-gundukan rumput 
dan kayu kering sedang berkobar-kobar dan suasana menjadi 
terang seperti siang hari! 

Terlihat pedangnya Si Tian Houw membentur sinar merah 
dan terlepas dari pegangannya, Si Tian Houw lekas-lekas 
loncat satu tombak jauhnya mengelakkan diri dari sinar merah 
itu! 


Pek Yun Hui yang memperhatikan semua kejadian itu 
menjadi terpesona, ia memperhatikan bahwa bila kura sakti itu 
melonjorkan kepala nya, kepala itu dapat keluar dua kaki 
lebih, dan mulutnya dibuka untuk menggigit pedangnya Si 
Tian Houw, Semua itu dilakukan demikian cepatnya dan 
pedang itu terlepas seolah-olah terbentur sinar merah. 
Kemudian terlihat dan terdengar kura sakti itu menggigit dan 
makan pedang bajanya Si Tian Houw dengan enaknya! 

"Belum pernah aku melihat dan mendengar binatang yang 
memakan baja!" pikir Pek Yun Hui, keringat dinginnya 
mengucur di seluruh tubuhnya, 

Souw Peng Hai pun berpikir "Batoknya keras melebihi 
baja, sinarnya dapat menyilaukan mata, dan giginya tajam 
dapat memotong baja, Ai! Dengan senjata apa binatang itu 
dapat digempurnya?" 

Setelah Si Tian Houw berhasil mengegos, ia mendekati 
Souw Peng Hai dan berkata: "Souw Piauw Tou, kau lihat 
betapa lihaynya kura-kura itu, Giginya yang tajam, aku tidak 
takuti, tetapi aku takut jika dia menyemburkan keluar sinar 
merah yang beracun. Siapa saja yang kena sinar merah yang 
beracun itu, pasti mati, itulah yang aku takuti!" 

Tetapi jika dia menyembur nanti, apakah kau tidak 
membikin persediaan untuk mengendalikan nya ?" tanya 
Souw Peng Hai, 

Si Tian Houw berbisik dengan kedua matanya 
membelalak: "Aku tinggal di daerah Ngo Houw Leng ini sudah 
lima belas tahun, hanya baru tiga kali aku lihat Ban Lian Hwe 
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Kwi itu. pada tahun yang lalu aku melihat dia menyemburkan 
sinar merahnya untuk membunuh seekor harimau yang besar 
dan beberapa ekor macan tutul! Aku telah mengetahui sinar 
merah yang beracun itu, tetapi baru kali ini aku tahu bahwa 
giginya dapat menghancurkan baja! Dan untuk itu, aku... aku... 
belum membikin persiapan.-." ia berhenti sebentar, lalu 
meneruskan 

"Tetapi jika kita berhasil menangkap kura itu, kita tak dapat 
menghindari pertarungan melawan orang-orang nama partai 
Hua San dan Swat San. Menurut pendapatku, Tu Wee Seng 
dan Teng Lee adalah orang-orang yang cerdik, Aku khawatir 
mereka bergabung menggempur kita, sekarang lebih baik kita 
menggunakan kura sakti itu untuk membasmi mereka. Dengan 
demikian, bukan saja kita dapat mengurangi musuh-musuh 
kita di kemudian hari, bahkan dapat memiliki Ban Lian Hwe 
Kwi itu, Bagaimanakah pendapat Souw Piauw Tou?" 

Souw Peng Hai berpikir sambil mengerutkan dahi-nya, lalu 
ia menjawab: "Aku setuju akalmu yang cerdik itu, Tetapi 
perbuatanmu itu melanggar peraturan Kang-ouw, kalau 
perbuatan kita itu tersiar, namun partai Thian Liong harus 
dibuang di dalam keranjang sampah!" 

"Tetapi Souw Piauw Tou harus ingat Tu Wee Seng dan 
Teng Lee itu bukan orang yang baik," mendesak Si Tian 
Houw, suaranya rendah sekali. "Aku khawatir mereka mungkin 
akan bertindak terhadap kita dengan cara yang lebih kejam 
lagi. Aku berpendapat bahwa mereka harus dibasmi dulu!" 

"Akupun akui bahwa Tu Wee Seng dan Teng Lee itu 
adalah orang-orang yang paling busuk diantara pemimpin- 
pemimpin partai silat yang terkenal," berkata Souw Peng Hai. 
"Tetapi kita hanya perlu bertindak waspada mencegah mereka 
berbuat curang terhadap kita, Sebetulnya, kita dari partai 
Thian Liong tidak perlu takut kepada mereka, kita mampu 
membasmi mereka dengan jalan yang jujur!" 

Si Tian Houw mengagumi kejantanannya Souw Peng Hai 
meskipun ia merasa masgul bahwa usulnya tak dapat 
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diterima, "Souw Piauw Tou pantas dihormati Segala tindak 
tandukmu dilakukan dengan menurut peraturan dan jujur Aku 
sangat menghargainya..." kata Si Tian Houw memujinya, 

sebetulnya ia bermaksud agar partai Thian Liong bertarung 
melawan partai Hua San dan partai Siat San, dan kemudian 
dengan bantuannya Pek Yun Hui dan Pang Siu Wie, ia 
akhirnya memiliki Ban Lian Hwe Kwi. Tetapi Souw Peng Hai 
yang berwatak ksatria tak dapat dibakar, tipu muslihatnya 
yang keji itu tak dapat ia laksanakan Untuk menutup malunya 
ia berbisik lagi: "Ya, kabut merah yang beracun itu hebat 
sekali, Manusia atau binatang yang menyentuhnya pasti 
binasa, semenjak aku menyaksikan dengan kepala mata 
sendiri bagaimana harimau dan macan tutul binasa seketika 
terkena kabut merahnya yang beracun itu, aku telah berusaha 
mencari daya upaya untuk menghadapi kabut merah itu...." 

Sambil tersenyum, Souw Peng Hai memotong 
pembicaraannya Si Tian Houw: Tetapi kura-kura itu hanya 
satu kaki panjangnya, Meskipun dia dapat menyemburkan 
kabut beracun, akan tetapi dia tak dapat terus menerus 
menyembur yang akan menghabiskan kabut itu! Jika kita 
menyerang dia secara bergiliran aku yakin kita pasti akan 
berhasil memukul mati kura-kura itu, Hanya, jika sudah mati, 
apakah kura-kura itu masih juga tetap mujarab???" 

"Mustika dari kura-kura itu terletak di dalam suatu biji Hwee 
Tan (pil api) yang berada di dalam ususnya, Aku khawatir jika 
kita pukul mati, Hwee Tan itu akan kurang mujarabnya atau 
kemukjizatannya. Aku telah mempunyai siasat untuk 
menangkap kura sakti itu hidup-hidup, tak tahu apakah 
siasatku ini bisa berhasil." 

Pembicaraan mereka itu rupanya telah didengar oleh Sao 
Kong Gie, ia campur bicara: "Jika pil mujizatnya berada di 
dalam tubuhnya, kita harus berusaha membikin dia lelah, 
lambat laun binatang itu akan menjadi jinak dan menuruti 
kehendak kita." 
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Si Tian Houw tersenyum. "Betul! Menurut penyelidikanku 
selama sepuluh tahun lebih, kita harus menangkapnya hidup- 
hidup dengan jalan meletihkan pada-nya. sekarang kita boleh 
mulai menggempur kura-kura itu untuk membikin dia letih." 


Ketika itu pedang bajanya Si Tian Houw telah di-makan 
habis oleh kura sakti itu yang kemudian masukkan kepalanya 
ke dalam batoknya, tetapi sinar merah dari tubuhnya tetap 
berkelak-kelik. 

Dengan terperanjat Si Tian Houw memperingatkan "Souw 
Piauw Tou, hati-hati! Kura itu akan menyerang lagi!" Lalu ia 
loncat mencari tempat berlindung, Souw Peng Hai, Sao Kong 
Gie dan lain-lainnya juga turut meloncat mencari tempat 
berlindung di belakang satu batu gunung yang besar. 

Terdengar kura sakti itu berbunyi sambil kepalanya 
dikeluarkan dari batoknya, Lalu terlihat dia menyemburkan 
asap merah dari mulutnya, Rumput-rumput, ran-ting-ranting 
pohon dan apa saja yang tersembur asap merah itu segera 
terbakar 

Si Tian Houw, yang pernah menyaksikan asap merah yang 
sangat beracun itu telah membinasakan harimau dan macan 
tutul, ia menjerit: "Saudara-saudara! Lekas menyingkir dari 
asap merah itu!" iapun lari secepat-cepat-nya. 

Ciu Kong Liang yang telah menyediakan barang-barang 
keperluan yang disimpannya di sebuah peti kayu segera 
beritahukan bahwa peti kayu itu berada di bawah suatu pohon 
cemara di dekat tikungan lereng gunung. Si Tian Houw lah 
menuju ke peti kayu tersebut, dari dalam mana ia ambil satu 
stel pakaian terbuat dari karet yang segera dikenakannya, ia 
pun memakai kedok dan sarung tangan dari karet, Lalu ia 
jingkat satu guci yang berisi cuka keras, ia buka sumbatnya 
guci itu, dan jalan perlahan-lahan menghampiri kura sakti itu. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Kura itu sedang menyemburkan kabut merahnya tetapi Si 
Tian Houw yang telah berpakaian baju karet yang luar biasa 
terus mendekati, tidak menghiraukan sinar merah maut itu! 

Harus diketahui bahwa perbuatannya itu adalah per buatan 
yang nekat, dan banyak resikonya, Pakaian, kedok dan 
sarung tangan yang ia pakai adalah buatannya sendiri, setelah 
ia menyelidiki mempelajari dan mencoba keampuhannya, dan 
ia yakin bahwa perlengkapannya itu kebal terhadap kabut 
merah maut dari Ban Lian Hwe Kwi itu. Tetapi pereobaannya 
terhadap kura sakti itu, baru pertama kali ia lakukan. Berhasil 
atau gagal ia belum dapat dipastikan! 

Ciu Kong Liang sambit memegangi satu kotak dari batu 
Giok mengawasi gerak-gerik saudara angkatnya dengan 
cemas, bahkan semua orang yang menyaksikannya pun 
terpaku melihat perbuatan Si Tian Houw yang nekat itu. 

Semua orang yakin bahwa hanya Si Tian Houw yang dapat 
berbuat demikian, karena dialah yang mengetahui betul sifat 
daripada Ban Lian Hwe Kwi itu Mereka yakin bahwa selainnya 
Si Tian Houw tiada seorang pun dari mereka yang dapat 
menangkap kura sakli itu! 

Si Tian Houw sendiri pun tidak berani memastikan akan 
berhasilnya pereobaanya itu. Tetapi dengan keberanian yang 
luar biasa, dan dalam keadaan terdesak, ia telah menjadi 
nekat, Dengan sekuat tenaga ia berusaha menahan napas 
sambil jalan mendekati kura itu. 

Tiba-tiba kura itu loncat menerkam dadanya Si Tian Houw, 
Meskipun Si Tian Houw melihat terkaman itu, akan tetapi 
karena ia membawa guci cuka yang berat dan mengenakan 
pakaian karet yang sangat menghambat gerak-geriknya, ia 
kena ditubruk dadanya dan terdorong mundur lima-enam kaki 
jauhnya sehingga ia jatuh terduduk 

Ciu Kong Liang terkejut ia mejerit, dan loncat ingin 
menolongnya. Tetapi Sao Kong Gie menahan ia sambil 
membentak: "Jangan gegabah, Kau akan mati terbunuh kena 
kabut merah itu!" 
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Ketika itu Pek Yun Hui telah keluarkan tiga biji besi 
sebesar telor burung, lalu ia mengerahkan tenaga dalamnya 
untuk menolong Si Tian Houw, 

Souw Peng Hai pun lelah pungut satu batu gunung 
sebesar tinju sipa sedia menimpuk kura sakti itu, 

Si Tian Houw jatuh terduduk, tetapi guci cuka masih 
dipegang erat-erat. 

Setelah menubruk jatuh Si Tian Houw, kura-kura itu 
berbunyi dan tidak menyerang lagi, ia berbalik dan coba lari, 

Melihat hal itu, Si Tian Houw yakin bahwa kura-kura itu 
dapat dikendalikan Lekas-lekas ia bangun, dan lempar guci 
cuka itu ke atas tubuhnya kura-kura itu, 

Segera terdengar guci itu pecah! Guci itu tidak mengenai 
sasarannya, tetapi membentur batu gunung sehingga batu itu 
hancur seketika, dan cuka keras di dalam guci keluar 
berhamburan dan bereipratan! 

Kejadian yang ganjil segera tertampak, Kura-kura yang 
batoknya sekeras baja, mungkin lebih keras daripada baja, 
setelah kecipratan cuka keras itu, segera berhenti dan segera 
memasukkan kepalanya ke dalam batoknya, dan tidak 
bergerak lagi. 

Bukan main girangnya Si Tian Houw, ia tidak menduga 
bahwa seguci cuka kerasnya itu demikian ampuhnya, ia 
menoleh ke belakang dan mengulap-ulapkan tangannya 
kepada Ciu Kong Liang. 

Dengan memegang kotak dari batu Giok, Ciu Kong Liang 
loncat keluar dari balik pohon cemara dan lari menghampiri Si 
Tian Houw, Setelah menerima kotak batu Giok itu, Si Tian 
Houw suruh Ciu Kong Liang lekas-lekas lari kembali ke tempat 
persembunyiannya. Kemudian dengan kotak batu Giok di 
tangan ia jalan menghampiri kura sakti itu, dengan hatinya 
masih tetap merasa jeri, ia khawatir kura-kura itu menyerang 
lagi, 
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Diluar dugaannya, kura-kura itu diam tak bergerak ia 
angkat kura itu dan dimasukkan ke dalam kotak batu Giok 
yang lalu ditutupnya, ia buka pakaian karetnya, kedok dan 
sarung tangannya, Setelah menarik napas lega, ia pun tertawa 
gelak-gelak, dan gema suara tertawanya itu menggema dan 
terdengar nyata beberapa lie jauhnya, Souw Peng Hai adalah 
orang yang pertama meloncat keluar dari tempat 
persembunyiannya. Tetapi ia belum lagi tiba, ketika hembusan 
angin yang dibarengi dengan berkelebatnya bayangan 
membikin ia terkejut, dan segera ia melihat Pek Yun Hui 
sudah berdiri di sampingnya Si Tian Houw, 

Lalu Pek Yun Hui menegur Si Tian Houw: "Si Tian Houw, 
suhengku luka berat, dan jiwanya dapat diumpamakan sebutir 
telur di ujung tanduk, Kau telah berjanji kepadaku bahwa 
setelah Ban Lian Hwe Kwi tertangkap, terutama kau akan 
menyembuhkan penyakit Suhengku, Aku harap kau 
memenuhi janjimu!" katanya dengan suara yang saban 

Si Tian Houw berhenti tertawa dan menjawabnya: 

"Aku telah berjanji menyembuhkan Suhengmu, aku pasti 
memenuhi janjiku itu, Tetapi masih ada rintangan yang kita 
harus halaukan, Partai Hua San dan Swat San sedang 
menjaga jalan keluar kita dari lembah yang sempit ini...." 


Belum lagi habis ucapannya Si Tian Houw itu, tiba-tiba 
terdengar suara orang mengejek, dan sejenak kemudian 
orang yang tertawa atau mengejek itu telah berdiri di depan 
mereka. 

Pek Yun Hui melihat Tu Wee Seng dan Teng Lee telah 
berdiri di depan mereka sambil menyengir. 

Si Tian Houw tertawa gelak-gelak lalu berkata: "Kali-an 
adalah pemimpin dari partai yang terkenal, dan jika tidak 
mentaati janji, aku tidak lagi menganggapnya sebagai 
pemimpin yang jujur!" 
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"Ha! Jika kami masih terus menerus menjaga di lereng 
gunung, kami tentu tidak mengetahui bahwa kura sakti telah 
tertangkap olehmu!" jawab Tu Wee Seng, 

Souw Peng Hai membentak: "Apakah kau sudah lupa akan 
janjimu, dan ingin merampas kura-kura itu?" 

Sambil mengawasi kotak batu Giok, Tu Wee Seng 
menjawab: "Tentangsoal menentukan hak milik atas Ban Lian 
Hwe Kwi, aku kira kita dapat laksanakan sekarang!" 

Teng Lee menyokong usul itu dengan berkata: "Aku setujui 
Lebih baik kita mengadu silat sekarang untuk menentukan hak 
miliki Ban Lian Hwe Kwi itu!" 

Pek Yun Hui menjadi marah mendengar kedua pemimpin 
yang tak mentaati janji itu, ia maju setindak sambil mengawasi 
Tu Wee Seng dan Teng Lee ia berkata dengan suara keras: 
"Jika kalian sudah bernapsu ingin bertarung sekarang, aku 
bersedia melayaninya, Nah! siapakah diantara kalian yang 
hendak maju lebih dulu?" 

Matanya Tu Wee Seng dan Teng Lee dibuka besar-besar 
mengawasi gadis yang mengenakan pakaian laki-laki itu. 
Mereka terperanjat melihat gadis yang muda itu berani 
menantang mereka. 

Teng Lee yang berangasan lalu mengejek: "Siapakah kau? 
Kau masih muda, tetapi kau berbesar mulut!" 

Pek Yun Hui membentak: "Aku bukan mau bertarung 
dengan lidah! Dan kau tak perlu tahu aku siapa. Apakah kau 
yang mau maju melawan aku dulu? Segera silahkan!" 

Teng Lee yang memikir bahwa ia adalah satu pemimpin 
partai silat Swat San yang terkenal tak dapat tahan ditantang 
secara demikian oleh seorang gadis yang dianggapnya masih 
kanak-kanak, Dengan mengerahkan tenaga dalamnya ia 
sudah siap untuk memukul mati Pek Yun Hui dengan satu 
pukulan. 
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Dan Pek Yun Hui yang senantiasa memikirkan kesehatan 
Bee Kun Bu, telah ingin membasmi partai Hua San dan Swat 
San yang merintangi maksudnya, juga telah siap sedia 
dengan tenaga dalamnya 

Ketika itu Si Tian Houw telah mengambil lagi kotak batu 
Giok yang berisi Ban Lian Hwe Kwi itu dan dipegangnya erat- 
erat, sedangkan Souw Peng Hai dan empat iblis menjagai di 
kiri kanannya, 

Tu Wee Seng dengan toya bambunya di tangan selalu 
mengawasi gerak-geriknya Si Tian Houw. 

Sam Sou Lo Shi juga telah keluar dari tempat 
berlindungnya menghampiri Pek Yun Hui. Setelah ia berdiri di 
belakangnya Pek Yun Hui, ia pun telah siap dengan kantong 
pasir beracun dan anak panah beracunnya untuk membantu 
Pek Yun Hui, 

Di lain pihak Kiok Goan Hoat, Sao Kong Gie dan Ciu Kong 
Liang berdiri di belakang Souw Peng Hai siap menghadapi 
segala serangan Suasana menjadi sunyi pada saat segenting 
dan gawat itu. 

Sekonyong-konyong Teng Lee tertawa keras, dan 
suaranya itu menulikan te|inga. Sejenak kemudian terdengar 
suara siulan yang panjang, dan suara itu makin tama makin 
dekat terdengarnya, Ketika bayangan berkelebat mereka 
melihat dua Suteenya Teng Lee berdiri di kiri dan kanannya 
Teng Lee. 

Setelah kedua Suteenya datang, Teng Lee berhenti 
tertawa, dan dengan mata yang beringas mengawasi Pek Yun 
Hui. 

Pang Siu Wie membentak: "Ha! Kau ingin mengerubuti 
gadis ini dengan tiga orang? Nah! Sekarang rasai pasirku 
du!u!" 

Belum lagi kata-kata Pang Siu Wie habis diucapkan, kedua 
Suteenya Teng Lee berbareng sudah loncat menerkam Pek 
Yun Hui! 
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Tetapi Pek Yun Hui sudah siap sedia, Begitu kedua orang 
itu bergerak, secepat kilat ia menggunakan Ngo Heng Bi Cong 
Pu-nya (Langkah Ajaib), ia lolos dari terkaman kedua lawan 
itu, lalu berbalik memukul 

Kedua orang itu telah menggunakan siasat bertempur 
dengan menyerang berbareng, dan menjaga diri berbareng 
ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu dari Pek Yun Hui telah dapat 
mengacaukan mereka, Setelah mereka terkam angin, mereka 
kena dipukul, dan pukulan itu dahsyat sekali, karena Pek Yun 
Hui tidak mau buang waktu yang berharga untuk menolong 
Bee Kun Bu, Dan hasilnya pun segera tertampak. Kedua 
orang itu merasa seluruh tubuhnya sakit Tetapi seperti seekor 
kucing liar yang terdesak, mereka berbalik dan menyerang lagi 
dengan membabi buta, 

Setelah Pek Yun Hui yakin bahwa ia telah melukai kedua 
lawannya itu, ia terus menyerang Teng Lee, dan saat itu 
kedua Suteenya Teng Lee yang telah kena dipukul berbalik 
menyerang. Dengan satu kelitan secepat kilat, kedua orang itu 
lagi-lagi menubruk angin dan jatuh tersungkur ke depan 
sambil memuntahkan darah! 

Semua orang yang menyaksikan menjadi bengong terpaku 
melihat cara Pek Yun Hui menyerang, mengelit dan melukai 
kedua Suteenya Teng Lee. 

Teng Lee, yang keburu mengelit ketika Pek Yun Hui 
menyerang, terpaksa loncat mundur satu depa, ia terkejut 
melihat kedua Suteenya memuntahkan darah, ia tidak segera 
menolong, tetapi ia kumpulkan semua tenaga dalamnya untuk 
memukul lawannya. 

Baru saja Pek Yun Hui berdiri jejak di atas tanah, tiba-tiba 
Teng Lee menyerang dengan kedua tinju ke dadanya, seolah- 
olah ombak besar mendampar pantai! 

Pek Yun Hui hanya menyengir, satu tindak kesamping, dan 
serangan Teng Lee memukul angin! Kemudian secepat kilat ia 
menyodok Tu Wee Seng yang sedang asyik menyaksikan 
pertarungan jurus yang digunakan Pek Yun Hui adalah jurus 
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To Im Kiat Yo atau Menggunakan Tenaga Dalam untuk 
menyerang, Teng Lee lerjerunuk dengan tenaga dorongnya 
sendiri karena ia menyodok angin, dan Tu Wee Seng telah 
terdampar sedikit oleh hembusan angin tinjunya Teng Lee 
sebelumnya Pek Yun Hui menyodok mukanya, Hanya jago 
silat yang mahir betul dapat melancarkan jurus To im Kiat Yo 
itu. 


Tu Wee Seng yang telah berkecimpung berpuluh-puluh 
tahun di kalangan Kang-ouwdan telah bertempur melawan 
banyak jago-jago silat, belum pernah menyaksikan ilmu silat 
yang Pek Yun Hui lancarkan terhadap Teng Lee dan kedua 
Suteenya, dan kini terhadap ia. ia terkejut, tetapi ia cukup 
lincah untuk mengegosi sodokan mautnya Pek Yun Hui. Lalu 
dengan menjejakkan kedua kakinya ia melonjak ke atas untuk 
turun mengemplang Pek Yun Hui dengan toya bambunya! 

"Sungguh lihay ilmu meringankan tubuh Tu Heng!" seru 
Kiok Goan Hoat ketika melihat Tu Wee Seng melonjak ke 
atas, dan tiap-tiap perkataannya itu didengar jelas oleh Tu 
Wee Seng. 

Lagi-lagi Tu Wee Seng mengemplang angin, karena 
dengan ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu, Pek Yun Hui seperti juga 
bayangan berkelebat-kelebat di sekitar dirinya Tu Wee Seng. 

Setelah mengemplang angin, Tu Wee Seng mengawasi 
Kiok Goan Hoat, karena ia diejek, ia menegur: "Lebih baik 
Giok Heng jangan banyak bacot! Tetapi maju melawan aku!" 

Kiok Goan Hoat tertawa gelak-gelak, dan baru saja ia 
hendak menyahutinya, terdengar suara orang yang merintih ia 
menoleh dan melihat diteranganya sinar api dari rumput dan 
kayu-kayu kering yang terbakar, kedua Suteenya Teng Lee 
yang tadi memuntahkan darah itu sedang'duduk sambil 
mengertak gigi kesakitan dan me-rintih-rintih! Mereka heran 
dan tidak mengerti dengan cara apakah Pek Yun Hui telah 
melukai kedua saudara seperguruan dari Teng Lee itu! 
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Ketika mereka mencari Teng Lee, mereka melihat dia 
sedang bertempur melawan Pek Yun Hui dengan sengitnya. 
Terlihat pakaian hijaunya Pek Yun Hui ber-seliweran, dan 
serangan-serangannya yang secepat kilat. Teng Lee harus 
mengegos, mengelit dan menjaga diri dengan waspada sekali, 
Pek Yun Hui sedang mencari lowongan untuk memukul dan 
membinasakan Teng Lee, Pada saat pertempuran berjalan 
sedang serunya, tiba-tiba terdengar suara jeritan yang 
menusuk kuping! Pek Yun Hui juga dipaksa loncat mundur 
oleh jeritan itu. 

la belum memperoleh kesempatan melihat apa yang telah 
terjadi ketika suara gaduh memusingkan kuping-nya, karena 
keempat iblis dari propinsi Sucoan, Ciu Kong Liang dan Si 
Tian Houw telah jatuh berturut-turut dan terguling di atas 
tanah! 

Terlihat bayangan satu orang seolah-olah terbang 
melewati SiTian Houw, lalu loncat pergi membawa kotak batu 
Giok yang berisi Ban Lian Hwe Kwi! 

Kejadian yang ganjil itu membikin Souw Peng Hai, Tu Wee 
Seng, Teng Lee dan lain-lainnya bersama-sama mengejar 
orang yang loncat membawa kabur Ban Lian Hwe Kwi. 

Pek Yun Hui juga telah lihat cara kotak batu Giok itu 
dibawa kabur, dan ia yakin bahwa orang itu memiliki ilmu silat 
yang tinggi sekali, karena dia dapat lakukan di hadapan jago- 
jago silat yang termashur! Ketika ia ingat bahwa Ban Lian Hwe 
Kwi itu besar gunanya bagi jiwanya Bee Kun Bu, ia pun 
mengejar dengan ilmu Liu Sing Kan Gwat atau BintangSapu 
Mengejar Bulan, dan terlihat ia loncat sangat pesatnya sambil 
mengerahkan tenaga dalamnya untuk menyerang orang yang 
belum dikenal itu! 

serangannya Pek Yun Hui dapat dijaga dengan kebutan 
lengan baju orang itu mendampar ia. jika ia menahannya, ia 
akan terluka di dalam tubuh, Maka dengan meredakan tenaga 
dalamnya ia menjatuhkan diri di atas tanah, dan tidak 
mengejar lagi! 
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Tu Wee Seng, Souw Peng Hai dan lain-lainnya juga telah 
tiba di tempat di mana Pek Yun Hui menjatuhkan diri, 
Kemudian dengan menggenggam sepuluh butir biji besi kecil 
Tu Wee Seng mengejar terus, dan Souw Peng Hai juga 
mengejar sambil menyabet dengan toya besinya, 

Harus diketahui bahwa biji-biji besi kecil yang dilontarkan 
oleh Tu Wee Seng selalu merupakan senjata rahasia yang 
ampuh, karena sukar terhindarkan oleh lawan dan sabetan 
toya besinya Souw Peng Hai yang dikerahkan dengan tenaga 
dalam Thian Kong Ki Kong (Tenaga ajaib) dapat 
menumbangkan pohon yang besar, Kedua pemimpin partai 
silat yang lihay melancarkan serangan-serangan berbareng, 
akan tetapi terlihat orang itu hanya melangkah ke samping 
untuk menghindari sabetan toyanya Souw Peng Hai dan 
mengebutkan lengan bajunya menghalau biji-biji besinya Tu 
Wee Seng. 

Souw Peng Hai terheran-heran menyaksikan sa-betannya 
luput, dan orang itu berhenti berlari Terlihat bahwa orang itu 
mukanya telah di polos dengan cat dan rambutnya terurai 
Kedua matanya bersinar terang, De-ngan kotak batu Giok di 
dalam pelukan lengan kirinya, ia angkat tinju kanannya sambil 
tertawa. 

ilmu silat yang sakti menundukkan para jago silat 

Dengan satu jeritan Souw Peng Hai mengirim jotosan ke 
dadanya orang itu, dibarengi dengan sabetan toya besinya, 

Dengan cepat sekali orang itu mencekal pergelangan 
tangan kirinya Souw Peng Hai sambil loncat menyingkir dari 
sabetan toya besi 

Betul cekalan itu terlepas, akan tetapi Souw Peng Hai 
segera merasa lengannya menjadi lumpuh, ia berpikir "Ai! 
Caranya dia mencekal aku lihay sekali!" 

Pada saat itu, orang itu mengirim satu jotosan kembali dan 
Souw Peng Hai harus lekas-lekas loncat mundur 
mengelakkannya sehingga ia bertubrukan dengan Tu Wee 
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Seng yang baru tiba, Siasat tersebut sengaja di- 
lancarkanolehorang itu untuk membikin kedua lawannya 
saling bertubrukan! 

Tu Wee Seng terpaksa menyodok tubuhnya Souw Peng 
Hai yang juga berbalik menyodok kembali Tu Wee Seng, 
Dengan demikian mereka berdua hampir terluka dari sodokan 
masing-masing! 

Tu Wee Seng berteriak: "Souw Heng! Lekas jaga orang 
yang membawa kabur Ban Lian Hwe Kwi!" ia loncat ke atas 
untuk menerkam orang itu yang sedang diserang pula oleh 
Pek Yun Hui. 

Dengan tangan kanan saja orang itu melawan serangan- 
serangan dari Pek Yun Hui dan Tu Wee Seng, Pek Yun Hui 
telah menyerang dengan bermacam-macam ilmu silatnya, 
tetapi masih juga belum dapat mengalahkan orang itu, 
sedangkan Tu Wee Seng yang pintar cerdik, setelah 
terkamannya luput, hanya menonton di samping, menantikan 
lowongan untuk mengemplang mati orang itu. Meskipun 
serangan-serangan Pek Yun Hui dilancarkan dengan dahsyat 
dan berbahaya, akan tetapi dengan hanya satu tangan orang 
itu dapat menangkis, mengegos dan berkelit, dan kotak batu 
Giok yang berisi Ban Lian Hwe Kwi tidak terlepas dari pelukan 
tangan kirinya! 


Kemudian Tu Wee Seng mengamuk ia ayun toya 
bambunya dengan beringas dan menyerang dengan nekat, 
Orang itu baru saja bertempur lebih kurang sepuluh jurus 
melawan Pek Yun Hui ketika Tu Wee Seng menyerang. 
Rupanya ia menjadi marah, dan ia mengirim sebagai 
pembalasan tiga jotosan bertubi-tubi kepada Pek Yun Hui. 

Ketika jotosan tersebut dilancarkan secepat kilat sehingga 
Pek Yun Hui juga harus lekas-lekas loncat mundur, dan justru 
pada saat itu, toya bambunya Tu Wee Seng sudah berada di 
atas kepalanya orang itu, Tetapi orang itu tidak mengegos, ia 
hanya tertawa dan mengangkat tangan kanannya merampas 
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toya bambunya Tu Wee Seng, Satu kebutan, dan Tu Wee 
Seng seperti bola terpental keluar tanpa toya bambunya lagi! 

Harus diketahui bahwa Tu Wee Seng sangat tinggi ilmu 
silatnya, tetapi toya bambunya dapat dirampas dan ia dibikin 
terpental dengan mudah oleh orang itu. Hal yang demikian ini 
merupakan suatu yang ganjil, sehingga semua jago-jago silat 
yang menyaksikan terpaku! Mereka seolah-olah berubah 
menjadi batu! 

Tiba-tiba Pek Yun Hui berseru: "Suhu.,.!"dan lompat 
menubruk orang itu. 

Orang itu berkata kepada Pek Yun Hui, suaranya lemah 
lembut: "llniu silatmu majunya pesat Tadi kau dapat 
menangkis serangan-seranganku, boleh juga, Te-tapi 
sekarang aku ada urusan penting, dan kita dapat berjumpa 
lagi lain kali...." Belum lagi ucapannya selesai, ia telah loncat 
ke atas entah kemana. Hanya terdengar Pek Yun Hui berseru: 
"Suhu! Suhu.,.!" 

Sebagai jawaban hanya terdengar suara tertawanya, tetapi 
orangnya sudah tidak tertampak di dalam suasana yang sunyi 
senyap dan gelap gulita itu. 

Pek Yun Hui yakin ia tak dapat mengejar gurunya, dan 
dengan perasaan sedih ia mengucurkan air mata, ia telah 
tunduk kepada Si Tian Houw karena ingin menolong Bee Kun 
Bu dengan Ban Lian Hwe Kwi. Tetapi Ban Lian Hwe Kwi itu 
tidak terduga telah dirampas lagi oleh orang lain, dan orang 
yang merampas nya adalah gurunya sendiri yang telah 
merawat dan mengajarkan ilmu silat kepadanya! 

peristiwa peristiwa lampau terkenang kembali di dalam 
pikirannya, ia ingat betul betapa sayangnya gurunya terhadap 
ia. Baginya, gurunya itu dianggapnya seperti juga ibu 
kandungnya.... Dahulu segala kehendaknya selalu dituruti oleh 
gurunya, Mengapa sekarang tabiat gurunya berbeda? Urusan 
penting apakah yang gurunya sedang hadapi itu? Bukankah 
tanpa Ban Lian Hwe Kwi, Bee Kun Bu akan binasa karena 
lukanya? Semua pikiran itu mengaduk di dalam otaknya, ia 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


berdiri sambil mengucurkan air mata, dan ia pun lupa ia 
berada di tempat apa! 

Entah sudah berapa lama ia berdiri di situ, ketika satu 
tangan memegang bahunya dan suara yang lemah lembut 
menegur padanya: "Ban Lian Hwe Kwi telah dirampas orang 
lain, Apa gunanya Siocia berdiam terus di sini? Fajar segera 
akan menyingsing. Lebih baik kita kembali." 

Seperti juga orang yang baru tersadar dari mimpinya, Pek 
Yun Hui menoleh ke belakangan dan memadang keadaan di 
sekitarnya, ia tidak melihat lagi Tu Wee Seng dan lain-lainnya, 
Api dari gundukan rumput dan kayu kering juga sudah padam, 
Yang ketinggalan hanya hawa gunung yang dingin dan 
suasana yang sunyi senyap dan gelap gulitan, ia menarik 
napas panjang, dan menyeka air matanya, 

Pang Siu Wie cekal tangan kanannya dan berkata: "Ayo, 
kita kembali." 

"Apa gunanya aku kembali? Dan kemana aku harus pergi? 
Suhengku mungkin tak dapat hidup lagi!" jawab Pek Yun Hui, 

"Mustahil selainnya Ban Lian Hwe Kwi, tidak ada obat atau 
cara lain untuk menolong Suhengmu?" kata Pang Siu Wie, 
menghibur 

"Meskipun ada obat yang mujarab, namun tak mungkin kita 
segera dapat menemukannya, Dia tak akan dapat bertahan 
sampai dua hari lagi!" kata Pek Yun Hui, 

Pang Siu Wie terkejut, dan ia berkata: "Ban Lian Hwe Kwi 
telah dibawa pergi oleh gurumu, Orang-orang dari partai Hua 
San dan Swat San telah berlalu, begitu juga Si Tian Houw 
telah mengajak orang-orang dari partai Thian Liong berlalu 
dari sini, Mereka semuanya tergesa-gesa, Aku kira tentu 
mereka masih akan menjalankan siasat lainnya lagi!" 

Pek Yun Hui tersenyum, dan berkata: "Siasat apapun 
mereka akan laksanakan tidak ada gunanya bagi Su-hengku." 
Lalu ia pun perlahan-lahan berjalan 
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Mereka keduanya berjalan menuju ke goa batu di mana 
Bee Kun Bu sedang berbaring dalam keadaan pingsan 

Di mulut goa Pek Yun Hui berpaling kepada Pang Siu Wie, 
dan dengan khidmat ia berkata: "Aku sangat berterima kasih 
atas semua bantuanmu sebetulnya aku pun bermaksud 
memulihkan wajahmu yang cantik dengan Ban Lian Hwe- Kwi. 
Tetapi di luar dugaan kura sakti itu telah dibawa kabur oleh 
guruku, Dengan ilmu silatnya yang tinggi, aku tak dapat 
mengejar Budimu itu aku tak akan lupakan. Bila kelak aku 
berjumpa guruku, aku tentu mohon dia memulihkan 
wajahmu...." 

Dengan senyuman yang menyatakan simpali, Pang Siu 
Wie berkata: "Selama dua puluh tahun aku tinggal terpencil 
atau bersembunyi di pegunungan aku dapat menyelami hati 
sejati Siocia, Pada dua puluh tahun berselang, ketika aku 
berkecimpungan di kalangan Kang-ouw, aku kira ilmu silatku 
luar biasa, dan aku selalu bertindak kejam terhadap lawanku, 
Oleh karena itu aku dapat julukan Sam Sou Lo Shi (Jebakan 
dari tiga penjuru), dan jarang sekali lawan yang luput dari ke- 
kejamanku. 

Tapi semenjak Si Tian Houw merusak muka-ku, aku 
terpaksa tinggal bersembunyi di pegunungan Selama dua 
puluh tahun itu, aku bertekun mempelajari ilmu silat, membuat 
senjata rahasia dengan maksud untuk membalas dendam, 
juga menjagoi kembali di kalangan Kang-ouw, Tetapi setelah 
menyaksikan ilmu silat Siocia, aku insyaf bahwa ilmu silatku 
tak ada artinya, hanya senjata rahasiaku agak boleh juga. Dan 
setelah menyaksikan bagaimana Tu Wee Seng melontarkan 
biji besinya, aku malu terhadap diri sendiri, dan juga tak yakin 
apakah senjata rahasiaku berhasil digunakan melawan 
seorang jago silat, misalnya terhadap Tu Wee Seng, Oleh 
karena itu, aku mohon Siocia,.,." 

"Apa kau ingin aku mengajarkan kau ilmu silat?" 
menyambung Pek Yun Hui. 
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"Aku tidak mempunyai hasrat demikian Aku hanya mohon 
Siocia memperkenankan aku mendampingi Siocia, dan 
anggap aku sebagai pembantumu," kata Pang Siu Wie. 

Pek Yun Hui geleng-geleng kepala dan berkata: "Kini aku 
sendiri tidak mengetahui harus berbuat apa. Aku mungkin tak 
dapat memperhatikan kau selalu.,.," 


Pang Siu Wie segera memotongnya: "Aku mengagumi ilmu 
silat Siocia, dan menghargai budi kasih Siocia, Meskipun ilmu 
silatku tak ada artinya, akan tetapi pengalamanku di kalangan 
Kang-ouw dapat bermanfaat bagi Siocia jika aku mendampingi 
Siocia, permintaanku dengan hati yang suci murni ini, aku 
mohon kau tidak menolaknya." 

Dengan tersenyum Pek Yun Hui berkata: "Jika kau betul- 
betul bersungguh-sungguh, aku juga tak dapat menolak 
Hanya aku minta kau mentaati pesan atau perintahku dan 
jangan sekali-kali coba membantah!" 

Dengan gembira Pang Siu Wie segera berlutut di hadapan 
Pek Yun Hui seraya berseru: "Aku diperkenankan 
mendampingi Siocia, Aku bersumpah akan mentaati pesan 
atau perintah Siocia, jika aku mengingkari nya aku akan 
dikutuk oleh Thian (Tuhan)!" 

Pek Yun Hui lekas-lekas mengangkat bangun wanita itu. 

"Kau bangunlah Aku sudah mufakat, dan kau tak usah 
bersumpah!" Lalu ia masuk ke dalam untuk melihat Bee Kun 
Bu. 


Ketika itu sudah jam empat pagi, tetapi lampu minyak 
masih menyala di dalam goa kamar itu. Lie Ceng Loan duduk 
mengawasi Bee Kun Bu yang masih juga belum sadar 
Meskipun Pek Yun Hui telah menghampiri dekat tempat tidur, 
agaknya Lie Ceng Loan tidak memperhatikan 

Pek Yun Hui mengusap rambutnya seraya menegur "Loan 
Moi, Loan Moi,.,." 
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Lie Ceng Loan terkejut, seolah-olah terbangun dari 
tidurnya, ia segera berdiri dan menanyai "Pek Cici, apakah 
Ban Lian Hwe Kwi berhasil ditangkap?" 

Pek Yun Hui geleng-geleng kepalanya: "Kura sakti itu telah 
dibawa lari oleh orang lain!" jawabnya, 

Lie Ceng Loan berseru: "O!" lalu memeluk Pek Yun Hui 
sambil meratap: "Ya, Tuhan! Apakah dia tidak tahu kita perlu 
akan kura sakti itu untuk menolong Bu Koko?" 

"Orangyang membawa lari Ban Lian Hwe Kwi adalah 
guruku, dan aku tak dapat lawan dia, dan tak mampu 
mengejar nya.,." jawab Pek Yun Hui, 

Sambil mengawasi Bee Kun Bu di atas tempat tidur, Lie 
Ceng Loan meratap: "Jika Ban Lian Hwe Kwi telah dibawa 
kabur orang, Bu Koko masih dapat hidup berapa lama...?H 

"Mungkin dua hari," jawab Pek Yun Hui dengan terpaksa. 

Lalu Lie Ceng Loafi tarik Pek Yun Hui dan berkata: "Pek 
Cici, duduk di sini, aku ada banyak omongan!" 

Melihat sikapnya yang ganjil, Pek Yun Hui khawatir gadis 
itu terganggu lagi pikirannya, tetapi ia turuti kehendaknya dan 
duduk di pinggir tempat tidur, 

Dengan kedua mata yang dibuka lebar-lebar Lie Ceng 
Loan menanya: "Pek Cici, apakah kau betul-betul sayang 
aku?" 

Pek Yun Hui mengangguk, lalu Lie Ceng Loan berkata 
terus: "Bu Koko segera akan mati Meskipun kau bersedih hati, 
tetapi kau tak dapat menolong dia, Banyak urusannya kita kan 
telah tolong kerjakan jika ia meninggal dunia, aku akan pergi 
memberitahukan kematiannya kepada ayah bundanya di 
daerah pegunungan Biauw Leng di dekat kota Gak Yo, 

Mereka tinggal di sebuah rumah yang besar dan rumah itu 
bernama Cui Gwat San Chung!" 

Pek Yun Hui tak tahan akan kesedihan hatinya, ia pun 
mengucurkan air mata. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Lie Ceng Loan melanjutkan "Aku juga harus 
memberitahukan Suhu dan Supek, Jika mereka tahu, mereka 
pun tentu menangis sedih, Tetapi aku minta Cici yang 
memberitahukan belasungkawa ini kepada ibu ayahnya dan 
kepada Suhu dan Supekku, karena aku akan menunggui dia 
di sini dan menyertai dia...." 

Pang Siu Wie membentak: "Apa? Kau ingin berdiam di 
dalam goa yang gelap ini menyertai dia mati?" 

Lie Ceng Loan mengangguk, dan tersenyum dengan 
sedih. 

Pang Siu Wie mengerutkan kening, dan membentak lagi: 
"Apakah kau sudah gila? Jika ia meninggal dunia, jenazahnya 
tak dapat ditaruh terus di dalam goa ini. Kita harus 
menguburkannya dengan seksama, Apakah kau juga ingin 
dikubur bersama-sama?" 

Lie Ceng Loan mengangguk pula: "Aku pun mengetahui 
bahwa orang yang sudah mati harus dikubur Semalam aku 
telah pikir bahwa aku hendak minta Pek Cici memberitahukan 
kematiannya kepada ibu ayahnya dan guru serta paman 
gurunya, Aku menunggui dia di dalam goa ini setelah mulut 
goa ini ditutup dengan batu gunung yang besar, sebetulnya 
aku takut akan setan, tetapi aku tidak takut menyertai Bu 
Koko!" 

Kata-katanya itu diucapkannya dengan tenang dan 
sungguh-sungguh hati, 

Pang Siu Wie yang terkenal kejam dan telah membunuh 
mati banyak orang, menjadi terharu mendengar ucapan itu. 
Harus diketahui bahwa bila orang terlampau sedih hati, ia tak 
dapat mengucurkan air mata lagi, hanya jantungnya 
mengucurkan darah! 

Pek Yun Hui bangun dari tempat duduknya dan berdiri 
membelakangi Lie Ceng Loan, Lie Ceng Loan bangun dan 
menegur: "Pek Cici, kau jangan menangis, pertama kali aku 
melihat Bu Koko luka parah, aku sangat bersedih hati, Tetapi 
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aku mengetahui bahwa Pek Cici dapat menolong dia. Kini 
ternyata setelah Cici berusaha keras menolongnya, Bu Koko 
masih juga tak dapat sadarkan diri." 

Pek Yun Hui tak dapat berkata-kata, karena ia tak tahu apa 
yang ia harus katakan, dan ia tak mempunyai alasan untuk 
menjawabnya, 

Segera terdengar Lie Ceng Loan menghela napas panjang 
dan berseru: "Dulu aku masih hijau, segala hal apapun aku tak 
tahu, Aku dapat lihat bahwa Cici pun sangat sayang Bu Koko, 
Jika aku menemani Bu Koko, aku tak dapat menemani Cici, ini 
yang masih membikin aku ragu-ragu dan gelisah...." 

Tiba-tiba Pek Yun Hui buka pakaian laki-lakinya, lalu ia 
beset-beset menjadi beberapa keping, Sambit tertawa ia 
berkata kepfltia Lie Ceng Loan: "Mulai hari ini, aku tak akan 
mengenakan pakaian lagi, aku akan berpakaian dengan laki- 
laki wajar, an aku berusaha sekuat tenaga memperpanjang 
umurnya Bu Koko. Di dalam beberapa hari ini, selama dia 
masih bernapas, kita akan menemani dan menjagai dia. Jika 
dia telah meninggal, aku akan membawa kau ke satu tempat 
yang aman, lalu aku akan mencari dan mengejar orang yang 
telah melukai dia sehingga binasa, Setelah aku berhasil 
membalas dendam, akupun akan menyertai dia...." 

Pang Siu Wie terkejut dan dengan terperanjat ia menanya: 
"Ha! Apakah Pek Siocia pun ingin menyertai dia dikubur 
seperti halnya Li Siocia???" 

"Betul!" jawab Pek Yun Hui. "Aku akan membangun satu 
tempat yang sentosa untuk Bu Koko, Li Moi-moi dan aku 
sendiri!" 

"Kedua gadis ini betul-betul berbudi luhur dan berwatak 
agung, Mereka berani berkorban dan rela dikubur hidup- 
hidup!" pikir Pang Siu Wie, mengaguminya. 

Kemudian Pek Yun Hui berkata kepada Pang Siu Wie: 
"Cobalah kau keluar dan lihat apakah sudah terang lanah?" 
Pang Siu Wie segera keluar, dan tak lama kemudian segera 
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kembali lagi dengan jawabannya: "Cuaca masih gelap, Siocia 
telah bertempur melawan banyak musuh, dan masih letih, 
Lebih baik beristirahat sejenak!" 

"Aku tidak letih. Aku minta kau menjaga di luar goa, dan 
jika aku tidak panggil, kau jangan masuk. Dan kau harus 
menjaga orang lain masuk. Jika ada orang yang menerobos 
masuk, kau boleh binasakan padanya dengan pasir 
beracunmu!" 

Pang Siu Wie mengangguk, lalu berjalan keluar 
melaksanakan perintah ilu. 

Pek Yun Hui lalu membateskan rambutnya yang terurai 
dan berkata kepada Lie Ceng Loan: "Loan Moi, kau juga pergi 
menjaga di luar goa, bersama-sama Pang Cici, aku akan 
berusaha mengobati Bu Koko. 

Lie Ceng Loan mengangguk dan berkata: "Aku tahu, Cici 
ingin aku menjaga di luar jangan sampai ada orang yang 
mengganggu." Lalu dengan pedang terhunus, ia jalan keluar 
dan bersama Pang Siu Wie menjaga di mulut goa. 

Pek Yun Hui dengan mengesampingkan bahwa dirinya 
seorang wanita dan Bee Kun Bu seorang pria, berusaha 
membebaskan tiga puluh enam jalan-jalan darah dan urat-urat 
syaraf nya Bee Kun Bu. 

ia buka dengan paksa giginya Bee Kun Bu yang 
terkancing, lalu dengan menempelkan bibirnya kepada bibir 
Bee Kun Bu ia meniup dengan ilmu Coan Ki Sut (ilmu 
menyambung napas), Cara pengobatan itu ia lakukan dengan 
mengorbankan banyak tenaga sekali, dan segera mukanya 
menjadi pucat pasi, tetapi segera terlihat hasilnya. Bee Kun 
Bu kelihatan bergerak, jantungnya berdenyut lebih keras, air 
mukanya agak lebih merah, dan napasnya lebih lancar 
sebentar kemudian lagi terdengar Bee Kun Bu menarik napas, 
talu membuka kedua matanya. Ketika itu seluruh tubuhnya 
Pek Yun Hui telah basah dengan keringat, bahkan beberapa 
tetes keringatnya jatuh di mukanya Bee Kun Bu. Melihat Bee 
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Kun Bu membuka mata, Pek Yun Hui berbisik: Tutup matamu 
dan jangan bicara, Aku sedang berusaha mengobati kau!" 

Bee Kun Bu sudah mulai sadar, dan ia dapat mengerti 
petunjuknya Pek Yun Hui. la pejamkan kedua matanya. 

Pek Yun Hui berbisik lagi: "Aku dan Loan Moi ingin kau 
hidup, dan aku harus berusaha keras menyembuhkan kau 
untuk mencegah Loan Moi menjadi putus asa.,,." 

Bee Kun Bu sangat terharu mendengar ucapan itu, ia 
merasa sangat berat menerima budi sebesar itu, Kemudian ia 
muntah, dan yang keluar darah yang hitam! Tetapi setelah 
memuntahkan darah hitam itu, Bee Kun Bu merasa lebih reda 
dan enak, ia hanya merasa tak mempunyai tenaga untuk 
mengangkat tangan atau bangun, 

"Bagaimana kau merasa sekarang? Lebih redakah?" tanya 
Pek Yun Hui. Tetapi kau tak usah menjawab dengan 
perkataan, cukup dengan mengangguk atau menggelengkan 
kepalamu." 

Sikap yang penuh akan kasih sayang dan suara yang 
lemah lembut itu melunakkan hatinya Bee Kun Bu, dan ia 
hanya tersenyum dan mengangguk 

Pek Yun Hui menyusuti darah di bibirnya Bee Kun Bu. Lalu 
ia berbisik lagi: "Kau harus hidup! Jika kau mati, Loan Moi 
akan.,,." ia tak dapat meneruskan kata-katanya, karena bukan 
saja Lie Ceng Loan akan menjadi nekat, tetapi ia juga akan 
mengambil jalan pendek mengakhiri jiwanya. 

Bee Kun Bu terpaksa bicara: "Apakah gunanya kau 
menolong aku? Aku menderita hebat, jerih payahmu hanya 
akan menjadi sia-sia belaka! Namun, aku sangat berterima 
kasih...." 

Pek Yun Hui menyahut: "Aku melakukan ini hanya untuk 
kau-" ia tak dapat meneruskan ia merasa kepalanya pusing, 
kedua matanya gelap, dan sejenak kemudian ia menjadi 
lemas sekali akan akhirnya jatuh tertiarap di atas tubuhnya 
Bee Kun Bu. 
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Bee Kun Bu yang sudah sadar, mula-mula mengiranya 
Pek Yun Hui sedang mengurut dan memijat ia, akan tetapi 
ketika ia merasa bahwa tubuhnya Pek Yun Hui itu tidak 
bergerak dan dingin, ia terkejut Dengan sekuat tenaga ia coba 
singkirkan tubuhnya gadis itu sambil memanggil: "Pek Cici! 

Pek Cici." Pada saat itu terdengar dari mulut goa suara orang 
bertengkar dan kemudian suara beradunya senjata.,.! 

Untung Bee Kun Bu berhasil memijit urat nadinya Pek Yun 
Hui sehingga siuman kembali 

Pek Yun Hui membuka kedua matanya dan sambil 
tersenyum ia berkata: "Aku telah pingsan! Tetapi kau jangan 
khawatir Aku hanya perlu beristirahat sebentar dan tenagaku 
akan pulih kembali.." Tiba-tiba ia terkejut, karena ia baru insyaf 
bahwa ia masih tertiarap di atas tubuhnya Bee Kun Bu. 

Dengan perasaan malu ia lekas-lekas bangun. 

"Cici telah pingsan karena menolong aku, dan aku berhasil 
pijit jalan darah Cici, Aku tak melakukan sesuatu yang tidak 
sopan,.," berkata Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui tersenyum dan berkata: "Aku tidak 
persalahkan kau, dan kau tak usah pikirkan akan hal itu," kata 
Pek Yun Hui, disertai senyumnya, 

Ketika Pek Yun Hui mendengar suara gaduh di mulut goa, 
suara Pang Siu Wie dan senjata beradu, ia terperanjat! 
"Apakah Pang Siu Wie menghadapi musuh? Tetapi senjata 
rahasianya mungkin dia dapat menghalangi masuknya musuh 
itu," pikirnya. Lalu ia berkata kepada Bee Kun Bu: "Kau tak 
usah khawatir tentang kegaduhan di luar, Aku telah pasang 
orang untuk menjaga!" 

Di bawah sinar lampu minyak, Bee Kun Bu tampak Pek 
Yun Hui lebih cantik, hanya wajahnya sangat pucat, ia 
menghela napas dan berkata: "Cici, rupanya kau juga 
terluka...." Kemudian ia ingat tentang Pek Yun Hui menolong 
Susioknya, Giok Cin Cu, di rumah penginapan di Yaociu, ia 
segera dapat menduganya bahwa Pek Yun Hui menjadi pucat 
karena berusaha mengobati ia. Maka ia berkata lagi: HAku 
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sekarang tahu, Cici menjadi letih dan pucat karena menolong 
aku...." 

Pek Yun Hui menjawabnya sambil tersenyum: "Aku hanya 
perlu beristirahat sebentar, lalu segera tenagaku akan pulih 
kembali Kaulah yang harus beristirahat, dan jangan pusingi 
soal ini...." ia tak dapat menahan air matanya yang mengucur 

"Cici jangan bersedih hati. Aku akan menuruti perintahmu!" 
kata Bee Kun Bu, lalu memejamkan kedua matanya. 

Pek Yun Hui menjadi tenteram hatinya melihat Bee Kun Bu 
beristirahat lagi, dan iapun berusaha memulihkan tenaganya, 

Ketika itu suara gaduh di luar goa makin hebat dan makin 
dekat terdengarnya, Bee Kun Bu pun dapat men-dengarnya, 
ia menjadi gelisah, ia menjadi cemas akan keselamatannya 
Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan, ia sebetulnya ingin bangun, 
tetapi baru saja ia mengangkat tubuh, ia segera merasa 
kepalanya pusing, dan ia jatuh pingsan lagi! 

Ketika ia siuman, Lie Ceng Loan dan Pang Siu Wie sudah 
terdesak masuk ke dalam goa, dan sedang menjaga jalan 
masuk ke kamar di mana ia dan Pek Yun Hui berada, 

Dengan sikap yang waspada dan kantong pasir beracun di 
tangan kanan, Pang Siu Wie mengawasi ke jurusan luar, Lie 
Ceng Loan lari menghampiri Pek Yun Hui, dan segera 
menjaga dengan pedang terhunus, ia tahu bahwa Pek Yun 
Hui sedang memulihkan tenaga setelah mengobati Bee Kun 
Bu. Segera terdengar suara orang mengancam: "Jika kalian 
masih bertarung dengan curang menggunakan pasir beracun, 
aku akan berbuat lebih kejam lagi!" 


Bee Kun Bu tidak mengenali suara itu, dan tak mengetahui 
apa yang telah terjadi semenjak ia dibawa masuk ke dalam 
goa itu, ia insyaf bahwa ia tak dapat mengerahkan tenaga, 
karena ia dapat jatuh pingsan lagi, Dengan terpaksa ia 
berbaring, hanya kupingnya mendengarkan segala sesuatu di 
dalam goa itu, 
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Kemudian terdengar ejeknya Pang Siu Wie: "Hm! Kalian 
datang dengan banyak orang, jika menang pun " melawan 
kami berdua, itu bukanlah lakunya seorang jantan! Siapa saja 
yang bertindak masuk, boleh rasai pasirku ini!" 

Belum habis Pang Siu Wie mengucapkan kata-katanya, 
terlihat bayangan orang yang berusaha menerobos masuk, 
Pang Siu Wie menyambut dengan pasir beracun-nya. Segera 
terlihat asap tebal mengepul, diikuti oleh jeritnya seseorang 
yang memilukan hati. Orang itu kena pasir beracun! 

jalan ke kamar itu sangat sempit, dan pasir beracun yang 
dilontarkan oleh Pang Siu Wie itu telah meliputi jalan itu 
sehingga tak dapat meluputkan diri, Belum lagi suara jeritan 
itu berhenti, Pang Siu Wie menyambit lagi dengan pasirnya 
sambil mengancam: "Ayo, siapa lagi berani menerobos 
masuk!" 

Hanya suara makian dan kutukan terdengar dari luar goa, 
tetapi tiada seorangpun berani menerobos masuk lagi. 

Setelah keadaan mulai mereda, Bee Kun Bu menanya Lie 
Ceng Loan: "Siapakah wanita itu yang menolong kita?" 

Bukan main girangnya Lie Ceng Loan ditegur oleh Bee 
Kun Bu, dan ia menduga bahwa Bee Kun Bu akan sembuh, ia 
lepaskan pedangnya dan menghampiri sambil tersenyum, "Dia 
adalah kawannya Pek Cici," kata ia. "Dia telah menolong kita 
dengan senjata pasir beracunnya, Dia bernama Pang Siu 
Wie," 

Lalu ia panggil Pang Siu Wie dengan gembira: "Pang Cici, 
mari, Bu Koko ingin berkenalan dengan kau." 

Pang Siu Wie segera menghampirinya, dan Bee Kun Bu 
terkejut melihat mukanya yang jelek itu. Namun ia tersenyum 
sebagai ganti menghaturkan hormat Pang Siu Wie balas 
tersenyum dan merasa gembira melihat keadaan Bee Kun Bu, 

Tetapi baru saja ia ingin buka mulut menanya 
kesehatannya Bee Kun Bu, tiba-tiba terdengar suara yang 
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mencurigakan dan merasa hembusan angin di belakangnya ia 
berbalik dan melepaskan anak panahnya ke arah mulut goa! 

Ketika pasir telah jatuh ke tanah, dan ketika Pang Siu Wie 
dipanggil oleh Lie Ceng Loan, musuh telah menggunakan 
kesempatan itu nyelonong masuk, Panah beracun Pang Siu 
Wie mengenai dinding goa dan segera suara ledakan 
terdengar diikuti oleh asap yang mengepul tebal! 

-000O000- 

Pertempuran di dalam goa untuk membela diri 

sebetulnya musuh yang berhasil nyolong masuk ke dalam 
adalah dua orang, dan mereka segera menghampiri tempat 
tidurnya Bee Kun Bu ketika perbuatan mereka dipergoki oleh 
Pang Siu Wie. 

Panah yang dilepaskan tadi tidak mengenai sasaran, Pang 
Siu Wie tidak berani menyambitnya lagi dengan pasir 
beracunnya, khawatir mengenai Pek Yun Hui yang sedang 
memulihkan tenaga dalamnya, Secepat kilat ia kirim jotosan 
dengan tinju kirinya kepada musuh yang berada di sebelah 
kanan! 

Tetapi musuh memiliki ilmu silat yang tinggi, jotosan nya 
Pang Siu Wie meninju angin, sedangkan ia sendiri telah 
terdampar oleh angin yang terbit dari gerak tubuh musuh itu. 

Lie Ceng Loan, setelah pungut pedangnya, menyerang 
musuh yang lain dengan tusukan-tusukannya yang bertubi- 
tubi. Tusukan itu dilancarkan cepat sekali dan berhasil 
mendesak mundur musuh beberapa langkah, 

Musuh yang melawan Pang Siu Wie tidak berani 
menyerang, Dia hanya berusaha menangkis serangan- 
serangan atau mengegoskan diri, ia pun yakin bahwa Pang 
Siu Wie tidak akansembarangan menyambit dengan pasir 
beracunnya di dalam ruang yang sempit itu. 

Bee Kun Bu dapat melihat bahwa orang yang melawan 
Pang Siu Wie adalah Kiok Goan Hoat, pemimpin bendera 
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hitam dari partai silat Thian Liong.la terkejut, karena ia yakin 
bahwa Pang Siu Wie tak dapat me-lawannya, tetapi ia 
sendiripun dalam keadaan tak ber-daya, ia juga 
memperhatikan orang yang melawan Lie Ceng Loan, Orang 
itu berusia lebih dari lima puluh tahun, berjubah dan sebentar- 
sebentar melirik ke arah Pek Yun Hui, Betul Lie Ceng Loan 
dapat melawan orang tua itu selama sepuluh jurus, tetapi Bee 
Kun Bu yakin bahwa Lie Ceng Loan akan segera dapat 
dikalahkan orang tua itu yang jauh lebih tinggi ilmu silatnya. 
Hanya orang tua itu seolah-olah sengaja tidak bermaksud 
untuk melukainya. 

Pek Yun Hui yang sedang mengumpulkan tenaga dan 
memulihkan semangatnya, masih juga duduk diam seolah- 
olah tak menghiraukan pertarungan yang sedang berlangsung 
itu. Berkali-kali Bee Kun Bu ingin memanggilnya agar 
memberikan bantuannya tetapi selalu ia batalkan maksudnya, 
karena khawatir mengganggu usahanya Pek Yun Hui yang 
sedang memulihkan tenaga itu. 

Terlihat lagi olehnya Kiok Goan Hoat berdaya mencekal 
tangannya Pang Siu Wie yang memegang kantong pasir 
beracun, Kiok Goan Hoat lakukan itu dengan mengirim 
jotosan-jotosan bertubi-tubi dengan sekuat te-naga, Pang Siu 
Wie tak berani menangkis jotosan maut itu, ia terpaksa 
mundur dua langkah Kesempatan itu digunakan oleh Kiok 
Goan Hoat untuk memijit lengan yang memegang kantong 
pasir beracun. Beruntung Pang Siu Wie, yang pernah 
berkecimpung di kalangan Kang-ouwdan banyak 
pengalaman, cukup lincah untuk me-ngelit pijitan itu! 

Di pihak Lie Ceng Loan, si kakek bertarung dengan 
sebentar-sebentar melirik ke arah Pek Yun Hui. Tetapi ketika 
melihat Pek Yun Hui masih tetap tidak bergerak meskipun 
Pang Siu Wie telah terdesak, ia pun mulai lancarkan 
serangan-serangannya dan mendesak terus Lie Ceng Loan 
sampai ke pinggir tempat tidurnya Bee Kun Bu. 
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Bee Kun Bu paksakan diri membetot pakaiannya Pek Yun 
Hui yang sedang duduk di dekat ia, dan betotannya itu 
berhasil membangunkan gadis itu. Namun, Pek Yun Hui tidak 
bangkit untuk membantu pikirnya Bee Kun Bu: "Kali ini 
mungkin semua akan binasa, Aku pernah menjumpai banyak 
bahaya, dan pernah berkali-kali ditolong Tetapi kali ini, aku 
luka parah dan tak dapat berbuat sesuatu." 

Di waktu ia sedang berpikir itu, ia lupa akan pertarungan 
yang sedang berlangsung, Tiba-tiba ia merasa hembusan 
angin yang dingin menyapu mukanya, ia menjadi sadar, dan 
menyaksikan bahwa hembusan angin itu adalah sabetan 
pedangnya Lie Ceng Loan yang berusaha menangkis 
sodokannya si kakek. Kemudian terlihat lagi pedangnya Lie 
Ceng Loan dikebut terlepas oleh lengan bajunya si kakek. 
Seperti seekor kucing, gesitnya si kakek loncat menerkam Lie 
Ceng Loan sambil berkata: "Jangan takuti Aku tak akan 
melukai kau...." 

Kesempatan itu digunakan oleh Lie Ceng Loan untuk 
menjotos mukanya si kakek dan tepat mengenai pipinya 
sehingga bengkak! Tapi si kakek berhasil menotok bahu 
kirinya Lie Ceng Loan yang dirasakannya sakit sekali, 

Bee Kun Bu hanya bisa berseru: "Lie Sumoy.,." dan ia 
jatuh pingsan lagi! 

Si kakek lalu angkat Lie Ceng Loan dengan maksud 
merebahkan gadis itu di tempat tidur, tiba-tiba hembusan 
angin membikin ia terkejut! Si kakek ambil pedangnya Lie 
Ceng Loan untuk menghadapi musuh yang datang menyerang 
padanya, 

Lalu terdengarlah suara orang membentak, dan di kamar 
yang sempit itu tambah seorang Tojin (pendeta) yang berusia 
lanjut, berjubah dan bersenjata pedang yang lebih dari dua 
kaki panjangnya, Kedua matanya bersinar Dengan sekali 
loncat, Tojin itu tiba di depan Lie Ceng Loan. Si gadis buka 
kedua matanya, lalu berseru: Toa Supek! Semua bangsat- 
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bangsat ini ingin membunuh Bu Koko! Aku dan Pang Cici telah 
melawan mereka!" 

Sebetulnya pendeta tua itu adalah pemimpin partai silat 
Kun Lun, Hian Ceng Tojin, Dengan menjagai Lie Ceng Loan, 
pedang di tangan kanannya menusuk si kakek dengan jurus 
Kie Hong Teng Kiauw atau Burung Hong Menyerang Naga. Si 
kakek harus lekas-lekas menjatuhkan diri dan berguling-guling 
di ruang yang sempit itu, sebetulnya si kakek ingin menaruh 
Lie Ceng Loan di atas tempat tidur, lalu membawa kabur Bee 
Kun Bu. justru pada saat itu Hian Ceng Tojin datang, Dengan 
tenaga dalam ia tusuk pedangnya ke arah si kakek, dan 
hembusan angin yang terbit dari tusukan pedang itu di rasa i 
oleh si kakek, 

"Hai! Ciu Kong Liang! Kau dan Si Tian Houw betul-betul 
busuk! Kau ingin membinasakan murid-mu-ridku, Katian 
rasakan pedangku!" bentak Hian Ceng Tojin. 

Hian Ceng Tojin lalu menusuk Kiok Goan Hoat dengan 
jurus Shin Liong Cut Tong atau Naga Sakti keluar dari goa 
pertapaan Bukan main hebatnya tusukan pedang itu sehingga 
seluruh ruangan bergetar, dan Kiok Goan Hoat pasti binasa 
seketika jika ia tak lekas-lekas loncat ke samping! Lalu Hian 
Ceng Tojin ayun pedangnya dan loncat ke pinggir tempat tidur 
menjagal Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui karena Ciu Kong 
Liang telah mengambil kesempatan itu untuk menyerang Bee 
Kun Bu atau Pek Yun Hui. Ciu Kong Liang lekas-lekas 
mengegos dan loncat ke samping! 

Pang Siu Wie yang sedang bertempur dengan Kiok Goan 
Hoat ketika Hian Ceng Tojin menusuk dengan jurus Shin 
Liong Cut Tong tidak keburu minggir, sam-beran angin dari 
tusukan maut itu mendampar ia ke dinding goa sehingga ia 
menjadi pusing kepala dan kedua matanya berkunang- 
kunang, 

Kiok Goan Hbat setelah berdiri jejak lagi segera 
mengawasi orang yang menusuk ia. Lalu dengan tertawa. 
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Hian Ceng menusukkan pedangnya ke arah si kakek 
dengan menggunakan jurus burung Hong menyerang Naga. 

ia berkata: "Kukira siapa, tak tahu Sam Ceng Koan Cu 
yang datang terimalah hormatku!" ia mengangkat kedua 
tangannya memberi hormat 

Hian Ceng Tojin membalas pemberian hormat itu. 

"Kiok Heng apakah baik? Satu tahun telah lewat semenjak 
kita berjumpa di pegunungan Koat Cong San!" 

Ketika itu Kiok Goan Hoat berpikir "Hian Ceng Tojin tiba- 
tiba muncul di pegunungan ini, mungkin juga ketiga pemimpin 
partai Kun Lun sama datang juga, Aku tak dapat melawan 
mereka, Lagi pula pasir beracunnya Pang Siu Wie dapat 
membinasakan aku...." 

Menampak Kiok Goan Hoat diam saja, lalu Hian Ceng 
Tojin berkata pula: "Maksud apa kau berada di sini?" 
tanyanya, "Apakah ingin menguji silat partai Kun Lun?" 

Seperti monyet kena terasi Kiok Goan Hoat menyengir dan 
menjawabnya: "Siapakah yang tidak mengetahui ilmu silatnya 
partai Kun Lun yang lihay? Aku tentu tak dapat melawan Sam 
Ceng Koan Cu." Lalu ia berjalan keluar dari kamar goa itu. 

Ciu Kong Liang setelah melihat Kiok Goan Hoat keluar, ia 
hendak turut keluar juga, tetapi ia dicegat oleh Hian Ceng 
Tojin. 

"Ciu Kong Liang, aku ada omongan yang hendak 
diucapkan kepadamu," kata Hian Ceng Tojin. 

"Apakah kau ingin membalas dendam kepadaku?" tanya 
Ciu Kong Liang, 

Dengan suara keras Hian Ceng Tojin berkata: "Aku 
dengan kau dan Si Tian Houw sebetulnya tidak seharusnya 
mempunyai dendam, Tetapi mengapa kalian berdua 
memasang jebakan mencelakakan aku? Soat ini, aku minta 
penjelasan!" ia berhenti sejenak, lalu mengejek: "Kau lihatlah 
pedang ini? Kau tentu mengenalinya! 
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Karena kalian coba mencelakakan aku, maka aku telah 
memperoleh pedang sakti ini!" Melihat pedang itu, Ciu Kong 
Liang mundur dua langkah dengan terperanjat 

Hian Ceng Tojin tertawa dan berkata pula: "Kau 
beritahukan Si Tian Houw, aku tak bermaksud membalas 
dendam, tetapi aku ingin mengetahui alasannya mengapa 
kalian ingin mencelakakan aku!" 

Dengan masgul tereampur takut Ciu Kong Liang lekas- 
lekas jalan keluar dari kamar goa itu setelah Hian Ceng Tojin 
tidak menanya lagi, Hian Ceng Tojin tidak mengejar, ia hanya 
berbalik untuk memeriksa Bee Kun Bu setelah memasukkan 
pedangnya ke dalam sarungnya, 

Pada saat itu, Pek Yun Hui belum selesai memulihkan 
tenaga dan semangat nya, tetapi Bee Kun Bu telah ditolong 
oleh Lie Ceng Loan dan telah sadar kembali Ketika melihat 
Hian Ceng Tojin, ia berseru: "Suhu!" dan coba bangun untuk 
memberi hormat 


Sambil menggeleng-gelengkan kepalanya Hian Ceng Tojin 
berkata: "Melihat wajahmu saja aku mengetahui bahwa kau 
luka parah, Kau tak usah memberi hormat" ia pun melihat Pek 
Yun Hui dengan rambutnya yang panjang terurai, dan noda- 
noda darah di pakaiannya, ia terkejut dan berkata: "Jika kau 
dapat bicara, cobalah ceritakan peristiwa-peristiwa yang telah 
menimpa kalian." 

Dengan susah payah Bee Kun Bu menceritakan peristiwa 
peristiwa yang telah terjadi, Mulai dari ia mengantar Pek Yun 
Hui kembali ke pegunungan Koat Cong San, ia meninggalkan 
surat kepada Pek Yun Hui sebelumnya ia berlalu, ia 
menjumpai Souw Hui Hong di perjalanan, pertempuran di 
pegunungan Ngo Bi San, ia membantu menolong Souw Hui 
Hong dan mengetahui jejak Suhunya, ia kembali lagi ke 
pegunungan Ngo Bi San, dan menyaksikan pertempuran 
beberapa pemimpin cabang partai Thian Liong yang pergi ke 
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kuil Ban Hut Si membikin perhitungan terhadap Hweeshio- 
Hweeshio kuil tersebut. 

Lie Ceng Loan dan Pang Siu Wie pun menceritakan 
bagaimana Pek Yun Hui berusaha menolong Bee Kun Bu, dan 
juga soal menangkap dan dirampasnya Ban Lian Hwe Kwi. 

Setelah penuturan itu selesai, langit sudah terang, Hian 
Ceng Tojin lalu suruh mereka semua beristirahat 

Setelah Lie Ceng Loan cukup beristirahat ia menanya Hian 
Ceng Tojin: Toa Supek, Pek Cici bilang dia akan membawa 
aku dan Bu Koko ke suatu tempat yang aman dan sentosa, 
dan aku akan terus mendampingi Bu Koko, dan tidak kembali 
lagi... karena aku yakin Bu Koko tak akan menjadi sembuh, 
dan Pek Cici juga tak mampu menyembuhkan dia!" 

Hian Ceng Tojin terkejut dan menanya: "Apakah Pek Yun 
Hui juga tak mampu menyembuhkan dia?" 

Bee Kun Bu membuka kedua matanya, dan berkata sambil 
tersenyum: "Teecu tidak takut mati. Teecu anggap kematian 
sebagai pulang asal Teecu merasa berat terhadap budi kasih 
Suhu dan lain-lainnya, dan Teecu tak dapat membalas jika 
Teecu mati...." 

Hian Ceng Tojin membisu, ia tak menjawab 

"Bu Koko, kau mati dengan hati harus merasa puas, 
karena aku akan terus mendampingimu Pek Cici juga pernah 
mengatakan bahwa jika dia telah membunuh mati orang yang 
mencelakakan kau, dia pun akan mendampingi kau...M kata 
Lie Ceng Loan dengan sungguh-sungguh, 

Hian Ceng Tojin hanya berpendapat betapa polosnya 
gadis itu, tetapi ia tak mengerti mengapa Pek Yun Hui juga 
mengatakan itu kepada Lie Ceng Loan. Apakah perkataan itu 
semata-mata untuk menghibur Lie Ceng Loan? 

Bee Kun Bu berseru dengan terperanjat "Apa? Apakah 
kalian ingin dikubur hidup-hidup bersama-sama aku...??? 
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Lie Ceng Loan mengangguk dan menjawabnya: "Betul! 
Setelah Bu Koko mati, kami akan menyertai Bu Koko, agar 
kita tetap dapat berkumpul selamanya." 

Air mata Bee Kun Bu mengucur lagi mendengar jawaban 
itu, dan tiba-tiba ia menyemburkan darah dari mulutnya! 

Lekas-lekas Lie Ceng Loan membersihkan darah itu dari 
mulutnya Bee Kun Bu, dan menguruti d ada nya. Hian Ceng 
Tojin juga berusaha menyadarkannya sambil berlkata: "Kau 
menderita luka parah, tetapi mengapa kau tidak jaga diri? Jika 
kau betul-betul mati, kau akan membikin banyak orang hancur 
hatinya. Misalnya, ayah bundamu yang telah menyerahkan 
kau kepadaku, Kau adalah putera yang tunggal...." 

Bee Kun Bu hanya dapat menahan kesedihannya, dan 
insyaf bahwa perkataan gurunya itu betul, Ketika itu juga ia 
bertekad untuk hidup, agar ia dapat membalas budi kasih 
orang-orang yang telah menolong padanya, ia memejamkan 
matanya pula dan berusaha mengumpulkan semangat nya. 

Hian Ceng Tojin berbisik kepada Lie Ceng Loan: "Loan Jie, 
kau jangan ganggu dia lagi, Biarkan dia beristirahat dan aku 
akan mencari daya upaya untuk menyembuhkan nya. Mari ikut 
aku keluar!" 

Hian Ceng Tojin berjalan keluar dari goa itu diikuti oleh Lie 
Ceng Loan. Mereka berdiri di tempat yang agak jauh dari goa. 

Di luar suasana sudah terang benderang, matahari 
bersorot dengan megahnya. Hian Ceng Tojin berdiri 
termenung, tiba-tiba Lie Ceng Loan berseru: Toa Supek, ada 
orang mendatangi 

Hian Ceng Tojin menoleh ke bawah dan melihat ada orang 
sedang lari tergesa-gesa di bawah jurang itu, ia pun 
terperanjat 

Lie Ceng Loan hanya dapat melihat bahwa orang yang 
mendatangi itu mengenakan pakaian serba hitam. Ketika 
orang itu sudah mendekati goa dimana Bee Kun Bu berada, 

Lie Ceng Loan baru melihat bahwa orang itu adalah seorang 
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wanita dengan batu seruling Giok di tangan kanannya yang 
digunakan sebagai tongkat 

Hian Ceng Tojin lalu betot tangannya Lie Ceng Loan, dan 
lari mengejar wanita berpakaian serba hitam itu. 

Ketika mereka tiba, ternyata wanita itu sudah tak dapat 
berjalan lagi, Dia sedang duduk di atas satu batu gunung 
beristirahat Terlihat juga di batang lehernya yang putih halus 
bekas bacokan lebih kurang satu dim panjangnya dan 
pakaiannya bernoda darah, Mukanya pucat pasi dan 
napasnya tersengal-sengal 

Hian Ceng Tojin berbisik kepada Lie Ceng Loan: "Kau 
totok jalan darahnya!" 

Baru saja Lie Ceng Loan hendak menotok, tiba-tiba wanita 
itu menyapu tangan Lie Ceng Loan dengan seruling batu 
Gioknya. Hian Ceng Tojin dengan secepat kilat merampas 
serulingnya dan membentak: "Giok Siu Sian Cu! Kami 
sebetulnya ingin menolong kau, mengapa kau lalu hendak 
melukai kami!" 

Perlahan-lahan Giok Siu Sian Cu bangun, dan mengawasi 
Hian Ceng Tojin agak lama sebelum ia menyahut 

"Kau datang terlambat Dia (dimaksudkan Bee Kun Bu) 
telah diceburkan orang ke dalam telaga, Aku telah menyelam 
lama sekali untuk mencari nya, tetapi aku tak dapat 
ketemukan dia atau mayatnya pun, Mungkin mayatnya 
tenggelam ke dalam dasar telaga itu. Namun, aku akan 
berusaha mengangkat mayatnya bila aku sudah sembuh...." 

Ketika ia melihat Lie Ceng Loan, ia berseru sambil 
menunjuk: "Dia telah dilukai oleh empat jago-jago dari partai 
Ngo Bi San, dan aku hampir diperkosa oleh satu pemuda yang 
berpakaian kuning dan membawa lingkaran-lingkaran emas, 
pemuda itu tampan rupa nya, akan tetapi jahat sekali ia 
pernah sebut namanya, tetapi aku tak ingat lagi...." 
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Lie Ceng Loan menanya Hian Ceng Tojin: Toa Supek, 
wanita ini siapakah? Mengapa dia kenal Bu Koko?" 

"Namanya yang betul jarang orang yang mengetahui," 
jawab Hian Ceng Tojin, "Tetapi dia terkenal dengan nama 
Giok Siu Sian Cu di kalangan Kang-ouw." 

Lie Ceng Loan berpikir "Nama itu aku pernah dengar... 
entah dimana," 

Mereka berjalan perlahan-lahan kembali ke kamar di 
dalam goa, dan pada ketika itu, Pek Yun Hui telah selesai 
memulihkan tenaga dan semangatnya, ia sedang 
membereskan rambutnya yang terurai-urai, tetapi wanita yang 
mukanya jelek sudah tidak ada di dalam kamar itu, 

Lie Ceng Loan lari menubruk Pek Yun Hui dan berkata: 
"Semalam aku bersama Pang Cici bertempur melawan 
beberapa musuh, jika Toa Supek tidak datang, mungkin aku 
dan Pang Cici dihajar babak belur!" 

Pek Yun Hui mengawasi Hian Ceng Tojin dan tersenyum, 
Kemudian ia berkata kepada Lie Ceng Loan: "Mungkin kau 
telah melawan mereka dengan susah payah!" 

20 BANGAU SAKTI - T.S.S. jilid 9 

"Aku pernah melawan banyak musuh," kata Lie Ceng 
Loan, Tetapi pertempuran semalamlah yang paling ku- 
khawatirkan, karena aku selalu memikirkan keselamatannya 
Bu Koko dan kau...." 

Sejenak kemudian Pang Siu Wie datang membawa air 
untuk mencuci noda darah di muka dan di rambutnya Pek Yun 
Hui. Kemudian ia memberi hormat kepada Hian Ceng Tojin 
sambil berkata: "Angkatan tua apakah kau baik? Syukur 
angkatan tua keburu datang menolong," 

Pek Yun Hui meneruskan: "Bee Kun Bu menderita luka 
berat Aku tidak mampu menyembuhkannya, Aku bermaksud 
membawa dia pergi ke pegunungan Koat Cong San untuk 
menemui guruku di puncak Pek Yun Siat, aku hendak 
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memohon guruku menyembuhkan dia dengan Ban Lian Hwe 
Kwi." 

"Pek Siocia demikian perlunya terhadap dia, aku sangat 
berterima kasih," jawab Hian Ceng Tojin, "Dan karena dia, Pek 
Siocia mengalami banyak kesulitan dan menghadapi banyak 
bahaya...." 

"Harap angkatan tua tidak menyalahkan dia." memotong 
Pek Yun Hui. "Sebetulnya banyak urusan yang tiada sangkut 
pautnya dengan dia, Kini karena lukanya berat sekali, Kita 
jangan menunda-nuda dan berlaku lambat, kita harus lekas- 
lekas membawa dia." 

"Apakah aku dapat turut?" tanya Hian Ceng Tojin, 

"Jika angkatan tua ada urusan yang penting, harap jangan 
pusingi urusan ini. Dengan Loan Moi dan Pang Siocia aku 
yakin dapat mengurusnya dengan baik." Kata Pek Yun Hui. 

Hian Ceng Tojin segera mengerti maksudnya Pek Yun Hui, 
maka ia berkata sambil tersenyum: "Jika demikian halnya, 
biarlah aku berlalu dari sini dulu.,,." ia bertindak, tetapi segera 
berhenti ia berbalik dan berkata lagi: "Ketika aku sedang 
bertempur melawan Giok Siu Sian Cu di suatu tempat di atas 
jurang yang curam, Souw Hui Hong, puteri kesayangannya 
pemimpin partai Thian Liong, Souw Peng Hai, 
memberitahukan kepadaku bahwa Bee Kun Bu telah tertawan 
di pegunungan Ngo Bi San oleh orang-orangnya partai Ngo Bi 
dan dia dipenjarakan di dalam kuil Ban Hut Si. 

Maka aku segera berangkat ke pegunungan Ngo Bi San. 
Tetapi ketika aku tiba di dekat puncak Ngo Houw Leng di 
waktu tengah malam buta, dengan kebetulan aku menemui 
Ciu Kong Liang dan Si Tian Houw sedang bereakap-cakap di 
atas suatu jurang, Karena ingin tahu, aku mendekatinya, dan 
mengetahui bahwa mereka sedang merundingkan soal 
menangkap Ban Lian Hwe Kwi. sebetulnya aku hanya ingin 
tahu, dan tidak berniat merebut Ban Lian Hwe Kwi. Akan tetapi 
aku dijebak oleh mereka!" 
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"Si Tian Houw adalah seorang yang pintar dan busuk, 
Angkatan tua bagaimanakah dianiayanya?" tanya Pek Yun 
Hui. 


"Dulu aku pernah jumpa dengan mereka, oleh karena itu 
aku telah kenal mengenai Si Tian Houw dengan wajah berseri- 
seri mengajak aku turut menggabungkan diri. Meskipun aku 
menolak dengan keras, aku masih juga kena dibujuk dan 
didesak dan akhirnya aku setuju, Lalu Si Tian Houw bawa aku 
ke tempat di mana kura sakti itu bersembunyi. Tetapi ketika 
aku berada di pinggir jurang yang curam, mereka bersama- 
sama menjoroki aku ke bawah jurang. Untung aku tidak 
terluka, bahkan aku memperoleh pedang wasiat ini." ia 
berhenti dan mempertunjukkan pedang wasiat itu, lalu 
meneruskan: "Pedang wasiat ini sangat luar biasa, harus 
digunakan oleh orang yang memiliki ilmu silat yang tinggi 
sekali Perkenankanlah aku dengan jalan ini memberikan 
pedang wasiat ini kepada Pek Siocia sebagai tanda terima 
kasihku !" 

Pek Yun Hui mengawasi pedang wasiat itu, lalu sambil 
menggelengkan kepala ia berkata: "Pedang wasiat yang luar 
biasa ini, aku tak berani menerimanya, Aku minta angkatan 
tua menggunakannya sendiri Lagi pula aku tak berniat 
menjagoi di kalangan Kang-ouw, Dengan pedang wasiat ini 
didampingi dengan ilmu pedang Hun Kong Kiam Hoat dari 
partai Kun Lun, aku yakin angkatan tua dapat membikin nama 
partai Kun Lun lekas menjadi termashurdan harum, Harap 
angkatan tua menyimpannya kembali. 

Dalam keadaan itu, Hian Ceng Tojin terpaksa 
menyarungkan pedang wasiatnya, lalu memberi hormat dan 
berlalu 

Pek Yun Hui tidak membuang waktu, segera ia bawa Bee 
Kun Bu menuju ke pegunungan Koat Cong San disertai oleh 
Lie Ceng Loan dan Pang Siu Wie. 

sepanjang jalan Pek Yun Hui berusaha menolong Bee Kun 
Bu agar ia tidak pingsan, dan ia sangat khawatir Bee Kun Bu 
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tewas dalam perjalanan sebelum dapat disembuhkan oleh 
gurunya. Tetapi ia tidak mengetahui bahwa Bee Kun Bu masih 
terus dapat bertahan karena telah makan pil mujarab dari 
gadis di dalam perahu ketika dia berlayar di sungai Bin Karig, 

pada hari itu juga mereka tiba di kaki pegunungan Koat 
Cong San. 

-000O000- 

Menjumpai ayah kandungnya 

Karena Pek Yun Hui telah paham akan jalan yang harus 
ditempuh, mereka dapat melalui lereng-lereng gunung, jalan- 
jalan sempit dan beberapa puncak yang curam dengan 
selamat, dan pada malam itu juga mereka tiba di atas puncak 
Pek Yun Siat 


Meskipun sudah jam dua malam, akan tetapi bulan masih 
memancarkan sinarnya sehingga suasana malam di 
sekitarnya menggembirakan 

Sambil menunjuk ke satu puncak gunung Pek Yun Hui 
berkata: "Setelah kita melalui puncak itu, kita segera tiba di 
puncak Pek Yun Siat...." 

Lie Ceng Loan meraba dadanya Bee Kun Bu dan berseru: 
"Pek Cici, Bu Koko masih hidup, jantungnya masih 
berdenyut...." 

Pek Yun Hui tersenyum dan berkata: "Aku hanya khawatir 
kalau-kalau guruku belum kembali." 

Mereka meneruskan perjalanannya, tetapi hatinya Pek Yun 
Hui berdebar-debar, ia khawatir gurunya belum kembali Tetapi 
Lie Ceng Loan mempunyai pikiran lain, ia makin 
berpengharapan, karena ia yakin bahwa gurunya Pek Yun Hui 
pasti dapat menyembuhkan Bee Kun Bu. 

Hanya satu soal yang membingungkan Pek Yun Hui. 
Menurut pengetahuannya, Bee Kun Bu tak akan dapat 
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bertahan lebih dari sepuluh hari, akan tetapi sepuluh hari telah 
lewat, dan Bee Kun Bu masih bernapas, ia tidak ketahui 
bahwa Bee Kun Bu tertolong oleh pil mujarab dari si gadis di 
atas perahu di sungai Bin Kang, Pil mujarab yang disebut Pi 
Beng Hu Sim Tan (Menjamin jiwa memperkuat jantung) bukan 
saja berkhasiat memperpanjang umur, tetapi juga dapat 
menyembuhkan luka-luka yang diderita di dalam tubuh! 

Pek Yun Hui yang senantiasa kuat imannya dalam hampir 
segala hal, kali ini menjadi lemah kepereayaannya terhadap 
kemampuannya sendiri Dengan terus terang ia berkata 
kepada Lie Ceng Loan: "Jika guruku belum kembali, apakah 
yang kita harus lakukan?" 

Lie Ceng Loan tersenyum dan berkata sambil menghibur 
"Tidak apa. Kita dapat menunggu sampai Suhumu kembali...." 

"Jejaknya Suhuku tidak menentu, ada kalanya dia pergi 
berbulan-bulan baru kembali." ia berhenti dan menjadi sangat 
cemas ketika ingat peristiwa di puncak Ngo Houw Leng. ia tak 
mengerti mengapa gurunya merampas Ban Lian Hwe Kwi dan 
memberitahukannya ada urusan penting, Tiba-tiba terdengar 
suara bangaunya, dan sejenak kemudian terlihat bangaunya 
itu terbang melayang di angkasa di bawah sinarnya rembulan 
Secepat kilat bangau itu terjun ke bawah dan berdiri di 
samping Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui menjadi gembira menjumpai bangaunya pula, 
karena ia tahu pasti, jika bangau ini kembali, Suhunya pun 
sudah kembali! 

Bangau itu, disamping ia, hanya gurunya dapat 
menggunakan Ketika ia tidak menjumpai bangaunya, ia 
menjadi cemas. Kemudian, ia jumpai gurunya di pegunungan 
dekat puncak Ngo Houw Leng, ia yakin bahwa bangau itu 
dibawa oleh gurunya untuk suatu tugas, Kini ia jumpai 
bangaunya lagi, dan menurut keyakinannya, gurunya pun 
telah kembali, ia berseru: "Ayo! Kita lekas-lekas jalan, Suhuku 
telah kembali!" 
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Mereka berlari-lari, dan dalam sekejap saja telah tiba di 
kaki puncak Pek Yun Siat, 

Tiba-tiba terdengar oleh mereka suara getaran tali alat 
musik. Betul suara itu tidak terlalu nyaring, akan tetapi cukup 
membikin mereka terkejut Mereka berhenti Bangau itu segera 
berbunyi, dan terbang naik ke atas entah kemana! 

Melihat peristiwa yang ganjil itu, Pek Yun Hui terperanjat 
dan merasa heran, Kemudian ia berseru: 

"Loan Moi, lekas-lekas berlalu. Dan ia lari ke depan! 

Sikapnya yang ganjil itu membikin Lie Ceng Loan dan 
Pang Siu Wie menjadi bingung, tetapi mereka pun turut berlari 

Setelah berlari-lari selama seperempat jam, Pek Yun Hui 
berhenti dan serahkan Bee Kun Bu kepada Lie Ceng Loan 
untuk digendong, Lalu ia loncat ke depan secepat kilat dan 
berusaha menubruk sesuatu! 

Lie Ceng Loan dan Pang Siu Wie mengawasi dan segera 
menyaksikan bahwa di semak belukar di depan mereka 
tampak duduk seorang kakek, berjenggot dan berjubah hijau, 
Di samping kakek itu, lebih kurang sedepa jauhnya, duduk 
bersila seorang gadis berpakaian sutera biru, dan memegang 
sebuah alat musik. Di belakang gadis itu duduk berderet-deret 
empat gadis, telanjang kaki dan berpakaian baju kurung 
berwarna biru pula, 

Dengan kedua mata berlinang, dan gitar di pangkuannya, 
gadis yang berpakaian sutera biru itu memetik tali alat 
musiknya dengan wajah yang suram dan sedih menghadapi si 
kakek yang sedang duduk sangat tenangnya.... 

Pek Yun Hui menubruk si kakek, dan dengan suara terharu 
ia bersemi "Suhu! Suhu! Aku telah kembali...." 

Si kakek melotot dan membentak: "Apa gunanya kau 
kembali sekarang? Ayo, lekas lekas enyah!" ia mengusir Pek 
Yun Hui dengan menghalaukan Pek Yun Hui dengan tangan 
nya. 
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Si gadis yang berpakaian sutera biru memetik tali alat 
musiknya tiga kali.... 

Tiba-tiba Lie Ceng Loan merasa kedua lengannya menjadi 
lemas, dan sejenak kemudian Bee Kun Bu yang sedang 
digendongnya terjatuh di tanah! Pang Siu Wie bertindak tiga 
langkah segera berhenti Pek Yun Hui hanya menjadi 
gelisah.... 

Syukur si gadis tidak memetiknya terus dan ketiga orang 
itu pun tidak dipengaruhi pula oleh nada yang terdengar keluar 
dari tali alat musik itu! 

Lie Ceng Loan lekas-lekas angkat Bee Kun Bu sambil 
berkata: "Suara yang sangat memilukan hati!" 

Lalu si kakek membentak lagi dengan kedua matanya 
melotot: "Ayo, lekas enyah! Jika tidak, mungkin terlambat Aku 
telah terluka parah!" 

Pek Yun Hui menampak sikap gurunya sangat luar biasa 
dan wajahnya pucat sekali, dan ia yakin bahwa gurunya betul- 
betul terluka, ia lalu loncat menerkam gadis yang berpakaian 
sutera biru itu. 

Tetapi gadis itu tidak bergerak, hanya keempat gadis yang 
duduk di belakangnya segera bangkit menghalau serangan, 

Pek Yun Hui telah menyerang dengan jurus Gie San Tin 
Hai atau Tenaga yang dapat merobohkan gunung dan 
membalikkan lautan, tetapi keempat gadis itu, setelah 
mengegoskan serangan itu, batas menyerang dengan ber¬ 
bareng, sehingga delapan tinju berbareng menyerang Pek 
Yun Hui. 

Pang Siu Wie yang melihat empat orang menyerang satu 
orang menjadi panas, ia menjerit dan menerjang maju siap 
sedia dengan kantong pasir beracunnya, 

Si kakek memperingatkan "Pek Ji, lekas-lekas berhenti Dia 
adalah saudaramu, kau tak dapat melawan dia!" 
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Setelah mendengar kata-kata gurunya, dan setelah 
menangkis semua serangan-serangan, Pek Yun Hui berhasil 
loncat keluar dari kepungan keempat gadis itu, Mereka pun 
tidak mengejar, tetapi segera berdiri di depan gadis yang 
berpakaian sutera biru itu, 

Pang Siu Wie yang sudah siap menyambit dengan pasir 
beracunnya segera berhenti setelah mendengar peringatan si 
kakek, ia pun loncat berdiri di belakangnya Pek Yun Hui. 

Lalu si gadis berbaju sutera biru bangun dan menghampiri 
si kakek melalui Pek Yun Hui dengan sikap yang tenang. 

Sebetulnya, Pek Yun Hui hendak memukul gadis itu 
sampai mati ketika dia sedang melewat di depannya, Tetapi 
setelah melihat wajahnya, Pek Yun Hui terkejut, karena wajah 
itu agaknya ia pernah lihat, entah dimana. 

Si gadis itu lalu berlutut di hadapan si kakek, dan alat 
musiknya masih tetap dipeluknya, Dengan suara rendah ia 
berkata kepada si kakek: "Lo Pek (paman tua), sebelumnya 
ibuku meninggal dunia, dia telah memberitahukan kepadaku 
bahwa aku harus datang ke pegunungan Koat Cong San 
mencari Lo Pek di puncak Pek Yun Siat, dan suruh aku 
dengan lagu Hian Im Hauw Sim (Tali ajaib menggetar 
menghancurkan jantung) membinasakan Lo Pek. sebetulnya 
aku tidak berniat melakukan ini, terutama karena Lo Pek 
berlaku baik terhadap aku dengan memberikan Hwee Tan (Pil 
api) dari Ban Lian Hwe Kwi untuk aku makan, ibuku juga 
pernah mengatakan bahwa orang yang telah makan Hwee 
Tan dari Ban Lian Hwe Kwi tidak bisa mati. Aku pereaya 
bahwa Ban Lian Hwe Kwi itu adalah suatu binatang yang ajaib 
sekaIL,." 

Setelah menghela napas, si kakek berkata dengan sedih 
sekali: "Kata-kata ibumu betul! Dia telah menderita karena 
perbuatanku Meskipun aku dibunuh dan kemudian dipotong 
berkeping-keping, aku rela, Hanya sayang sekali semasa 
hidupnya dia tak dapat membunuh aku... aku yang tak 
mengenal budi kasihnya.,.," 
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Si gadis matanya membelalak setelah mendengar kata- 
kata kakek itu, dan ia menanya: "Ha! Apakah Lo Pek kenal 
ibuku???" 

Si kakek menengadah mengawasi bulan, lalu ia menjawab: 
"Aku dan ibumu pernah berjumpa beberapa kali...." 

Pek Yun Hui juga loncat berlutut di hadapan gurunya dan 
berkata: "Suhu kenal ibunya, tetapi mengapa tidak mau 
menerangkannya dengan jelas?" 

ia belum bicara habis, tiba-tiba mereka semua dibikin 
terkejut oleh jeritannya yang sangat memilukan hati, dan 
semua mata ditujukan ke arah ia. Karena pada waktu itu Pek 
Yun Hui ingat akan Hwee Tan yang telah dimakan oleh si 
gadis berbaju sutera biru, ia yakin Bee Kun Bu tak dapat 
ditolong lagi, 

Si kakek dan si gadis dibikin kaget sekali oleh jeritan Pek 
Yun Hui, begitu juga Lie Ceng Loan dan Pang Siu Wie. 

Si kakek lalu bangun dan mengangkat kedua tangannya 
sambil terus berjalan cepat memutar dua kali untuk kemudian 
duduk di tempat asal 

Pek Yun Hui menyaksikan cara jalan gurunya, dan 
mengetahui bahwa cara itu adalah untuk memulihkan tenaga 
dalam dan semangat ia berpikir "Apakah guruku betul-betul 
menderita luka di dalam tubuh? AJcu tak pereaya, karena 
dengan ilmu silatnya yang demikian tingginya, siapakah yang 
bisa melukai dia?" 

Lalu si gadis berbaju sutera biru berkata lagi: "Ibuku telah 
memesan aku untuk membinasakan kau. Semula kukira kau 
seorang yang jahat Tetapi dengan kepala mata sendiri aku 
menyaksikan bahwa kau seorang yang baik hati dan berbudi 
sebetulnya ibuku mempunyai dendam apakah terhadap kau 
sehingga kau harus dibinasakan...???- 

Si kakek tertawa dan berkata: "Pada sekarang ini, hanya 
kau dan ibumu yang bisa membinasakan aku. ibumu telah 
meninggal dunia, dan sekarang hanya kau seorang yang 
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dapat membinasakan aku. Jika kau tidak melaksanakan pesan 
ibumu akupun tak bisa mati!" 

Tiba-tiba Pek Yun Hui rebut alat musiknya gadis itu, Tetapi 
gadis itu hanya mengawasi dan berkata: "Lebih baik kau 
hancurkan Kim itu, karena aku pun tak akan memetiknya lagi!" 

Si kakek membentak: Apa?! Kau tidak mau melaksanakan 
pesan ibumu!? Nyatalah kau seorang puteri yang tak 
berbakti!" 

Si gadis menangis tersedu-sedu dan berkata: "Te-tapi... 
kau terlampau baik terhadap aku,., jika aku membinasakan 
kau, aku akan menyesal seumur hidupku.,.," 

Tetapi ibumu telah menderita, dia telah memelihara kau 
dan mengajarkan kau cara-cara untuk membalas dendam. 

Jika kau tidak membinasakan aku untuk memenuhi pesan 
ibumu, mungkin kau tidak ada muka menemui dia di dunia 
baka.,." kata si kakek sambil tersenyum 

Tiba-tiba si gadis coba merebut kembali Kimnya dari 
tangannya Pek Yun Hui. Tetapi Pek Yun Hui lebih cepat 
mengegoskan diri. 

Sambil bangun Pek Yun Hui mengancam: "Jika kau masih 
hendak merampas Kim ini, aku betul-betul akan 
menghancurkannya!" 

Ketika itu keempat gadis berbareng menyergap Pek Yun 
Hui, Pang Siu Wie dan Lie Ceng Loan loncat mencegah. 

"Berhenti!" si kakek membentak dan lengan kanannya 
memukul udara, tetapi hembusan angin dari jotosan itu telah 
mendampar Lie Ceng Loan, Pang Siu Wie dan keempat gadis 
sehingga mereka semuanya jatuh terlentang di tanah! 

Pada saat itu Pek Yun Hui angkat gitar itu dan dengan 
sekuat tenaga ia lempar ke atas satu batu besar yang 
beberapa depa jauhnya dari ia. Tetapi si kakek mengebut 
lengan baju kirinya, dan dalam sekejap mata, Kim atau alat 
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musik itu jatuh ke dalam tangannya untuk dilempar kepada si 
gadis berbaju sutera biru! 

Pek Yun Hui telah lempar alat musik itu dengan sekuat 
tenaga, akan tetapi si kakek hanya bangkit dan mengebut 
lengan baju kirinya, dan Kim itu jatuh ke dalam tangannya 
untuk dilemparkan kembali kepada pemilik-nya. perbuatan 
atau kepandaian si kakek itu bukan saja menakjubkan Lie 
Ceng Loan dan Pang Siu Wie, bahkan Pek Yun Hui dan si 
gadis berbaju sutera biru! 

Pek Yun Hui insyaf bahwa jika gadis itu memetik tali 
Kimnya, maka mereka semua akan menjadi lumpuh tak 
berdaya! Setelah semangatnya kumpul kembali, Pek Yun Hui 
menerkam si gadis lagi untuk merampas alat musik-nya. Lagi- 
lagi si kakek merintangi, dan membentak: "Pek Ji, lepaskan 
tanganmu!" 


Pek Yun Hui yang sudah masgul karena Hwee Tan telah 
dimakan oleh si gadis itu, dan kini dibentak oleh gurunya, 
menjadi nekat, ia berteriak: "Aku tak akan lepas meskipun 
Suhu pukul mati kepadaku!" 

"Htn, apakah kau kira aku tidak berani memukul mati 
kepadamu?" seru si kakek dan tinju kirinya melayang, tetapi 
segera juga ditarik lagi, Pek Yun Hui sudah memejamkan 
kedua matanya menerima pukulan, tetapi si kakek terkenang 
akan hubungannya terhadap murid kesayangannya itu, ia 
terkenang ketika Pek Yun Hui masih kecil telah menyertai ia 
tinggal terpencil di atas puncak Pek Yun Siat, dan ia telah 
mengajarkan banyak ilmu silat kepadanya, Namun tinju itu 
mengenai juga pipinya Pek Yun Hui sehingga menjadi 
bengkak! ia bukan main menyesalnya atas perbuatannya yang 
bernapsu itu. ia geprak tanah dengan sekuat tenaga sambil 
berlutut, dan menundukkan kepalanya dengan air mata 
berlinang. 

Dengan menahan sakit dan mengucurkan air mata Pek 
Yun Hui meratap: "Suhu,., meskipun Suhu ingin mati, aku 
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minta suhu memberitahukan alasannya...." Lalu ia betot alat 
musik itu dari tangannya si gadis, 

Si gadis itu berkata dengan sikap memohon: "Kau jangan 
hancurkan Kim itu, yang menjadi pusaka peninggalan ibuku, 
Jika aku ingat akan ibuku, aku ingin memetik talinya dan 
mainkan beberapa lagu untuk roh-nya." 

Si kakek juga berkata: "Pek Ji, sabar, janganlah kau 
hancurkan Kim itu!" 

"Baik, tetapi Suhu harus memberitahukan rahasia yang 
terpendam dalam hati Suhu," kata Pek Yun Hui mengajukan 
syaratnya, 

Si kakek berpikir, lalu menjawabnya: Tentang itu, aku 
harus mempertimbangkan dulu." 

Rupanya si gadis itu terharu menampak sikap yang keras 
dari Pek Yun Hui karena sayang gurunya, "Menurut apa yang 
aku tahu, ibuku belum pernah berlalu dari lembah Pek Hua 
Kok. Cara bagaimanakah Lo Pek mempunyai hubungan 
dengan ibuku, aku sedikitpun tak mengetahui...." Kemudian ia 
mengawasi Pek Yun Hui, dan segera ia keluarkan satu 
saputangan dari sutera putih, ia buka saputangan itu dan 
dibentangkan di atas rumput 

Terlihat di atas sutera putih itu gambar dari satu anak 
perempuan yang berusia lebih kurang tiga-empat tahun, 
dengan dua kuncir, mengenakan baju sutera, dan di belakang 
anak itu berdiri seorang wanita yang cantik dan berusia lebih 
kurang dua tahun. 

Melihat wajahnya anak perempuan dalam gambar itu mirip 
sekali dengan wajahnya sendiri Pek Yun Hui terperanjat dan 
berseru "O!" 

Si kakek tak tahan mengucurkan air matanya ketika 
melihat lukisan di atas sapu tangan sutera putih itu, dan 
seluruh tubuhnya menggigil gemetar 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Gadis itu setelah mengawasi lagi air mukanya Pek Yun 
Hui, juga berseru: "Lan Tai Kong Cu! Lan Tai Kong Cu! (Puteri 
bunga tulip)...." 

Pek Yun Hui lebih terperanjat lagi ketika ia dipanggil 
dengan nama aslinya, Tiba-tiba si kakek bangkit, dan sambil 
membantingkan satu kaki di atas rumput ia berseru: "Aku ini 
berdosa! Sungguh berdosa! Selama sepuluh tahun lebih, aku 
terus...." 

Pek Yun Hui menubruk si kakek dan menanya: "Suhu! 
Suhu! Kau mengapa?" 

Tetapi si kakek memukul dadanya dan menjerit: "Sudah! 
Sudahlah! Kalian anak kemarin dulu tidak tahu apa-apa...!" 

Lalu ia memuntahkan darah, dan berjingkrak-jingkrak seperti 
orang yang tubuhnya terbakar pakaiannya basah kuyup 
dengan keringatnya, Kemudian ia duduk lagi di atas rumput 
dan berkata, suaranya terputus-putus: "Aku luka parah sekali, 
mungkin tak dapat hidup lama lagi.." 

Si gadis berbaju sutera biru itu menghampiri dan menanya: 
"Lo Pek, apakah kau betul-betul luka parah.... Bolehkah aku 
menolong kau?" 

Dengan sikap seorang ayah yang mencinta ia menjawab 
"Meskipun lukaku parah, akan tetapi aku masih sukar mati. 
Selama sepuluh tahun lebih ini, siang malam aku selalu 
memikir satu soal yang aku tak mengerti apa sebabnya, Tetapi 
sekarang aku mengerti...." ia berhenti sebentar dan 
mengawasi Bee Kun Bu yang berbaring di atas rumput dalam 
keadaan tak sadarkan diri "Aku mengerti, hanya aku khawatir 
aku terlambat Apakah ibumu tidak ada pesan lainnya?" 

Si gadis berbaju sutera biru berpikir sejenak dan 
menjawab: "Ada, ibu mengatakan kepadaku bahwa makhluk 
yang harus ditakuti di dunia ini bukanlah ular berbisa atau 
binatang buas. Jika aku menyukai seorang laki-laki aku lekas- 
lekas bunuh laki-laki itu! Demikian pesan ibuku!" 
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"Kata-kata ibumu itu betul," berkata si kakek sambil 
menundukkan kepalanya, "Dia jika tidak mencintai aku, dia tak 
akan datang ke dalam pegunungan ini dan menderita dua 
puluh tahun lebih. Dia telah melupakan penghidupan yang 
mewah dan melalui banyak bahaya untuk kabur bersama- 
sama aku ke pegunungan Koat Cong San ini, dan tinggal 
terpencil di dalam goa batu, 

Tiap-tiap hari tidak melihat orang, tetapi binatang liar dan 
ular berbisa yang menjadi tetangganya, Untuk apakah? itulah 
karena dia mencintai aku, Dia telah meninggalkan singgasana 
ratu, dan rela hidup sengsara bersama-sama aku, Ya, asmara 
itu nikmat, tetapi banyak durinya! Aku tak berdaya membikin 
dia berbahagia, dan hal ini yang menekan aku selama enam- 
tujuh tahun, sekarang setelah aku melihat pemuda yang 
terluka itu, aku menjadi insyaf, Aku belum pernah pukul ibumu 
atau memakinya meski sepatah katapun! Tetapi aku tak 
sampai hati melihat dia rela hidup terpencil, melupakan segala 
kesenangan dunia...." 

Pek Yun Hui menegur "Suhu, kau sedang bicarakan 
tentang siapakah?" 

Si kakek tersenyum dan meneruskan: "Sebetulnya aku tak 
sudi memberitahukan peristiwa yang lampau ini kepada kalian 
berdua, Tetapi aku khawatir Jika aku mati, kalian berdua tidak 
akan mengetahuinya, Mungkin juga 

kalian tidak mengetahui tentang riwayatmu sendiri.." 

"Jika Lo Pek telah mengetahui dan kenal baik ibuku, Lo 
Pek pasti telah hidup bersama-sama ibuku lama sekali.,." kata 
si gadis itu, 

"Ha! Apakah ibumu tidak memberitahukan kau siapa 
ayahmu?" tanya si kakek dengan perasaan heran. 

"Tidak," jawab si gadis, "Ibuku belum pernah 
memberitahukan aku siapa ayahku, Pada suatu hari aku 
menanya, dan dia menjadi gusar sekali, sebetulnya dia belum 
pernah maki aku, dia sangat mencintai aku, Tetapi ketika itu ia 
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menjadi gusar sekali, dia kata bahwa ayahku adalah seorang 
yang busuk, dan melarang aku menyebut-nyebut hal itu lagi!" 


Si kakek tertawa dan berkata: ibumu betul! Ayahmu 
sebetulnya seorang yang busuk dan jahat!" 

Pek Yun Hui mendengari pereakapan itu dengan penuh 
perhatian dan sebentar-sebentar ia menoleh kepada lukisan di 
atas sapu tangan sutera putih itu, Lalu si kakek mengawasi 
Pek Yun Hui dan berkata dengan khidmat: Terlebih dulu aku 
minta Kong Cu (Puteri) mengampuni aku si tua bangka ini 
karena dosa pengkhianatanku, kemudian aku akan 
menceritakan kisah seterusnya...." 

"Suhu ada omongan apa, katakanlah Melihat sikap dan 
lagak Suhu itu membikin aku makin gelisah," kata Pek Yun 
Hui. 

"Na, dengarlah kalian berdua," si kakek memulai, "Semua 
orang telah mengetahui bahwa kaisar Bu Cong almarhum 
tidak mempunyai turunan, maka setelah beliau meninggal 
dunia, putera dari adiknya diangkat menjadi 
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kaisar Mereka tidak mengetahui bahwa darah dagingnya 
kaisar Bu Cong sendiri yang dilahirkan oleh salah satu 
gundiknya dibawa lari oleh aku dan Cui Tiap ke dalam 
pegunungan...." 

Pek Yun Hui tidak sabar mendengarkan kisah itu karena ia 
hanya memikir kesehatan atau jiwanya Bee Kun Bu. ia 
menegur: "Urusan orang-orang di istana raja tidak ada 
hubungannya dengan kami Lebih baik jangan di-ceritakan." 

Si kakek tertawa dan berkata: "Justru kisah ini sangat 
bersangkut paut dan erat hubungannya dengan kau. Mungkin 
juga kau telah mengetahui sedikit, tetapi kau yang berwatak 
agung dan luhur selalu mempertahankan hubungan guru dan 
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murid terhadap aku, dan aku pun tidak pernah membuka 
rahasia itu. 

Di zaman mudaku, aku selalu berkelana mencari guru-guru 
silat yang pandai Setelah aku menjadi seorang ahli silat, 
dengan peran-taraan seorang saudara seperguruan aku 
beruntung menjadi satu angota barisan pengawal kaisar Hauw 
Cong almarhum...." ia berhenti dan mengawasi gadis yang 
berpakaian sutera biru, lalu melanjutkan "Ya, „.pada ketika 
itulah aku mengenal ibunya Siauw Tiap, dan ketika itu dia baru 
saja berusia lima belas tahun, Tetapi dia telah disegani oleh 
kaisar dan dimasukkan ke dalam istana menjadi gundiknya!" 

Si gadis itu melotot dan menegur: "Kau kenal ibu-ku???" 

Si kakek mengangguk dan berkata: "Aku adalah ayahmu! 
Karena ibumu sangat membenci aku, dia tak sudi 
memberitahukan ini kepadamuiH 

Di bawah sinar bulan terlihat nyata si kakek dan si gadis 
mengucurkan air mata, karena terharu, Anak bertemu ayah! 

Sebetulnya si kakek itu bernama Na Hai Peng, dan di 
zaman kerajaaan Beng Tiauw, dia adalah pengawal pribadi 
dari kaisar Hauw Cong, Dengan ilmu silatnya yang tinggi, dia 
sangat dipereaya oleh Kaisar Hauw Cong dan sering-sering 
menyertainya keluar masuk istana, Untuk jasanya, Kaisar 
Hauw Cong telah menghadiahkan kepadanya satu gundik 
yang bernama Cui Tiap (Ibunya si gadis berpakain sutera 
biru). 

Tetapi Na Hai Peng yang hanya gemar akan ilmu silat, 
tidak sudi berumah tangga, meskipun Cui Tiap itu seorang 
wanita yang muda dan cantik jelita, Sebagai suami istri, 
mereka hidup beberapa tahun, tetapi Na Hai Peng tidak 
menaruh kasih sayang kepada Cui Tiap yang rela berkorban 
untuk pria yang dia sangat cintai itu, 

Pada suatu hari, Na Hai Peng berhasil menangkap 
seorang perampok besar yang telah menerobos masuk ke 
dalam istana di waktu malam, Dari badannya perampok besar 
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itu, ia telah dapatkan kitab Kui Goan Pit Cek (kitab ilmu silat) 
itu, Setelah melihat peta itu, hatinya tergerak, dan ia yang 
senantiasa gemar akan ilmu silat, lalu mengambil keputusan 
mencari kitab Kui Goan Pit Cek itu. Pada suatu malam, tanpa 
diketahui orang, ia kabur dari istana. 

Kaisar Hauw Cong yang sangat sayang kepadanya 
menjadi gelisah ketika mengetahui bahwa Na Hai Peng itu 
hilang. Diperintahkannya kedua orang menteri 
kepereayaannya untuk mencari Na Hai Peng, Kedua menteri 
tersebut lalu mengerahkan hampir semua jago-jago silat dan 
serdadu-serdadunya untuk mencari di semua tempat dan 
pelosok di dalam negeri tetapi usaha mereka hampa, karena 
Na Hai Peng tidak dapat diketemukan! Setelah lewat satu 
tahun barulah usaha mencari Na Hai Peng yang hilang itu 
mulai menjadi reda. 

Meskipun Na Hai Peng memiliki ilmu silat yang sangat 
tinggi, akan tetapi ia tak mempunyai pengalaman, karena 
setelah ia berhasil mempelajari ilmu silat, ia menjadi pengawal 
kaisar, dan jarang sekali bereampur gaul dengan para jago 
silat di kalangan Kang-ouw. 

Berdasar atas peta asli Cong Cin To itu, ia telah 
menghamburkan waktu setengah tahun untuk tiba di tempat di 
mana kitab Kui Goan Pit Cek itu disembunyikan Peta itu hanya 
melukiskan tiga puncak gunung yang mengapit sebuah 
lembah curam, dimana banyak jalan yang berliku-liku dan 
pohon-pohon cemara tumbuh dengan suburnya, Tampak pula 
sebuah pohon cemara yang lebih tinggi daripada pohon-pohon 
lainnya dan daunnya yang rindang merupakan payung. 

Sinar bulan memancar melalui daun-daun pohon itu ke 
atas sebuah sungai yang mengalir di bawah pohon itu. 
Meskipun sungai itu tidak luas, tapi dalam dasarnya, ia tak 
dapat menafsirkan petunjuk-petunjuk di atas peta itu, namun 
ia sangat ulet Selama hampir satu bulan ia berusaha mencari 
tempat itu yang terletak di pegunungan Koat Cong San, dan 
akhirnya ia tiba di atas puncak Pek Yun Siat, tidak jauh dari air 
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terjun yang mengalir dari puncak yang di tengah dari ketiga 
puncak yang ganjil itu. 

Justru puncak Pek Yun Siat inilah tempat bertapanya Tian 
Ki Cin Jin (Jago silat sakti) atau disebut juga Giok Liong Cin 
Jin. Pada lebih kurang tiga ratus tahun yang lampau, Giok 
Liong Cin Jin. Pada lebih kurang tiga ratus tahun yang lampau 
Giok Liong Cin Jin dengan kedua tinjunya telah menaklukkan 
para jago silat, sehingga dia dapat julukan Thian He Bu Kong 
Tee It (Jago silat nomor satu di kolong langit), Nama itu telah 
menimbulkan iri hati seorang yang bertabiat ganjil Orang itu, 
meskipun seorang wanita, tetapi juga seorang rahib yang 
memiliki ilmu silat luar biasa. 

Pada tahun ketiga setelah Giok Liong Cin Jin menaklukkan 
para jago silat di puncak Sao Sit Hong, rahib wanita itu, yang 
bernama San Im Shi Ni, dengan tidak menghiraukan tempat 
yang jauh telah datang dari pegunungan Altai di sebelah barat 
ke timur ia datang ke pegunungan Koat Cong San di propinsi 
Ciat-kang (Ze-kiang) hanya untuk mengadu silat kepada Giok 
Liong Cin Jin, Mulailah suatu pertempuran yang maha dahsyat 
di desa Ceng Yun Giam dekat pegunungan Koat Cong San 
itu. pertempuran itu berlangsung selama tiga hari tiga malam, 
dan telah lebih dari lima ribu jurus! 


Namun, belum juga ada yang kalah atau yang menang! 
Pada hari ke empat, masing-masing menggunakan seluruh 
tenaga dalamnya, dan demikian dahsyatnya pertarungan 
tersebut sehingga kedua-duanya luka parah dan kedua- 
duanya kalah, Masing-masing mengetahui bahwa mereka tak 
akan lama lagi hidup dan dalam keadaan payah itu, mereka 
berbalik menjadi kawan. Mereka tidak mempunyai murid, 

Bersama-sama mereka mengarang kemahiran dan 
kepandaian silatnya dan menjadikan tiga jilid buku, yang 
mereka simpan di dalam sebuah goa batu di pegunungan 
Koat Cong San dan buku-buku tersebut mereka namakan Kui 
Goan Pit Cek yang artinya sebagai berikut: Semua ilmu silat 
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dari segala jurusan mengalir ke satu tempat dan tidak 
menyimpang dari tujuannya, setelah selesai menyusun tiga 
jilid buku itu, mereka menggambar sebuah peta yang disebut 
Cong Cin To, yang ditaruhnya di dalam sebuah kotak dari batu 
Giok, dan disembunyikan diantara dua jurang, Kemudian 
kedua orang yang aneh itu meninggal dunia di pegunungan 
Koat Cong San. 

Maka Na Hai Peng setelah masuk ke dalam satu goa di 
atas puncak Pek Yun Siat telah melihat tanda-tanda bekas 
peninggalan Tian Ki Cin Jin atau Giok Liong Cin Jin itu. Hasrat 
untuk mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu tak kunjung 
padam, karena tanda-tanda bekas itu membuktikan bahwa 
kitab ajaib itu ada. 

Setelah beristirahat di dalam goa itu selama dua hari, ia 
kembali lagi ke dekat air terjun diantara ketiga puncak gunung 
seperti terlukis di dalam peta Cong Cin To. Tetapi setelah 
mundar-mandir selama dua hari, ia masih juga tidak berhasil 
menemukannya. 

Pada hari ketiga ia menjumpai dua jago silat dari kalangan 
Bu Lim. Na Hai Peng yang sudah lama tidak menjumpai 
manusia merasa gembira menemui kedua orang itu, Setelah 
mereka bereakap-cakap, ia baru mengetahui bahwa kedua 
jago silat itu juga datang ke pegunungan Koat Cong San 
dengan hasrat mencari kitab Kui Goan Pit Cek, meskipun 
mereka tidak memiliki peta Cong Cin To yang diperlukan untuk 
mencari kitab Kui Goan Pit Cek itu, sebetulnya kedua orang itu 
datang ke pegunungan tersebut setelah mereka mendengar 
kabar tentang cerita yang telah menjadi umum di kalangan 
Kang-ouw. 

-000O000- 

Terjebak 

Kedua jago silat itu menceritakan bahwa setelah mereka 
berusaha selama setahun mencari tempat disembunyikan nya 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, mereka hanya berhasil tiba di 
dekatnya daerah di mana ketiga puncak yang berdiri tegak 
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merupakan sudut segi tiga dan air terjun yang mengalir dari 
puncak di tengah. 

Na Hai Peng mendengarnya dengan penuh perhatian dan 
pikirnya: "Aku kira hanya aku seorang yang gemar akan ilmu 
silat, tetapi ternyata masih ada jago-jago silat yang berusaha 
keras mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, Aku memiliki 
peta Cong Cin To, tetapi aku belum berhasil mencari tempat 
disembunyikannya kitab-kitab itu. Mengapa aku tidak 
berusaha mencarinya ber-sama-sama kedua jago silat ini?" 

ia insyaf bahwa karena ia telah tinggal lama di dalam 
istana raja, ia tak mengetahui banyak tentang peristiwa- 
peristiwa yang terjadi di kalangan Kang-ouw, dan ia pun tak 
dapat menyelami hati orang lain, Dengan tekad mencari kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek bersama-sama kedua jago silat itu, 
maka ia lalu keluarkan peta Cong Cin To dari kantong 
bajunya, dan segera mempelajari petunjuk-petunjuk yang 
tertera di atas peta itu bersama-sama. 

Sebetulnya kedua jago silat itu adalah perampok besar 
Yang satu bernama Ciu Ki, dan yang lain bernama Kang 
Cwan, mereka terkenal sebagai Kim Leng Ji Houw (Dua 
harimau dari daerah Kim Leng) yang telah merampok dan 
melakukan kejahatan di daerah sebelah selatan sungai Yo-cu 
selama sepuluh tahun lebih, sehingga semua gubernur dari 
enam propinsi di sebelah selatan sungai Yo-cu itu berusaha 
keras menangkap mereka, Akan tetapi karena mereka 
memiliki ilmu silat yang tinggi, dan juga mempunyai banyak 
tempat-tempat sembunyi, mereka selalu luput dari 
penangkapan, 

Kemudian pembesar pembesar dari enam propinsi itu 
berserikat, dan dengan bantuannya pemimpin-pemimpin partai 
silat di keenam propinsi tersebut mereka melakukan 
pengejaran Pada satu ketika, mereka terkepung, dan mereka 
harus melawan mati-matian. Meskipun terluka, lagi-lagi 
mereka berhasil lolos dari kepungan! 
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Setelah menderita kekalahan dan luka-luka, "kedua 
harimau ini bertekad memperdalam ilmu silatnya agar dapat 
menjagoi di kalangan Kang-ouw, Mereka juga telah 
mendengar tentang kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang berisi 
banyak petunjuk-petunjuk tentang ilmu silat dan sebagainya 
Lalu mereka menuju ke pegunungan Koat Cong San. Setelah 
mereka berusaha mencari selama setengah tahun tanpa hasil, 
mereka menjadi kecewa, 

Justru ketika mereka hendak berlalu dari pegunungan Koat 
Cong San, mereka menjumpai Na Hai Peng. 

Setelah Ciu Ki dan Kang Cwan memeriksa petunjuk- 
petunjuk di atas peta Cong Cin To itu, harapan mereka timbul 
pula, Mereka saling pandang, dan kemudian tersenyum. 

Harus diketahui bahwa "kedua harimau" ini, yang tak 
pernah berpisah selama sepuluh tahun lebih bersama 
melakukan kejahatan-kejahatan, boleh dikatakan sehati dan 
sepikiran. Dengan hanya satu senyuman atau kedipan mata, 
mereka segera dapat mengetahui pikiran atau keputusan 
masing-masing, Na Hai Peng yang kurang pengalaman tentu 
saja tidak mengetahui isyarat kedua perampok besar itu. 

Lalu dengan menuruti petunjuk-petunjuk di atas peta Cong 
Cin To itu mereka menuju ke kaki ketiga puncak yang berdiri 
tegak dimana air terjun mengalir dari puncak yang di tengah- 
tengah. Ciu Ki membaca sajak yang tertera di atas peta dan 
yang berbunyi: "Pohon-pohon cemara menyaring sinar bulan, 
Di atas batu-batu air jernih beraliran." 

Mereka betul-betul melihat pohon-pohon cemara yang 
tumbuh di dekat pinggir sungai yang banyak batu-batu di 
dasarnya, Sungai itu mengalir melalui sebuah batu yarfg besar 
dan mengalir masuk ke dalam sebuah goa. Batu besar itu 
rupanya belum pernah diganggu, Untuk menyelidiki lebih jauh, 
mereka berenang dan merayap naik ke atas batu yang besar 
itu, 

"Batu besar ini rupanya sebagai kunci dari usaha kita. Kita 
harus menyelam dan menyelidiki apa adanya di balik batu 
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yang besar ini. Kita harus mencari rotan yang kuat untuk 
dibuat menjadi tali" kata Ciu Ki. 

Kang Cwan lalu berenang kembali ke darat, diikuti oleh Na 
Hai Peng dan Ciu Ki. Mereka mencari rotan yang kuat untuk 
dibuat tali, Kemudian Na Hai Peng dibujuk oleh mereka untuk 
menyelam lebih dulu, dengan tali rotan diikat erat-erat di 
pinggangnya, Na Hai Peng yang tidak mencurigai maksud 
busuk dari kedua perampok besar itu segera terjun ke dalam 
sungai dan menyelam, 

Ciu" Ki dan Kang Cwan mengulur rotan itu, dan setelah 
diulur sampai dua ratus depa lebih, rupanya Na Hai Peng 
telah tiba di tempat tujuannya, 

Ciu Ki tertawa gelak-gelak dan berkata kepada kawannya: 
"Si tolol itu mudah ditipu, Mungkin juga dia telah tiba di tempat 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek tersimpan Biarlah dia jadi pelopor 
dalam usaha kita, sebentar lagi kita juga turun menyelam dan 
merampas kitab-kitab itu dari tangannya!" 

Sambil tersenyum Kang Cwan menjawab: "Menurut 
pendapatku, kita tidak usah turun menyelam, Biar saja kita 
menunggu di sini, Si tolol itu tentu akan kembali ke sini, 
bukan? Dan jika dia berhadapan dengan kita, kau boleh 
sengaja bertengkar dengan dia, dan aku yang nanti bunuh dia 
dengan satu bacokan, Ha! Ha! Ha!" 

Demikianlah kedua perampok besar itu menunggu di 
pinggir sungai dengan perhitungan untuk merampas kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek dari tangannya Na Hai Peng. Tetapi 
sudah dua hari dua malam mereka menunggu Na Hai Peng 
belum juga nampak keluar! 

Di hari ke tiga, Ciu Ki tak dapat bersabar lagi 

"Kita tak dapat menunggu lebih lama lagi! Kita harus turun 
menyela m. Aku khawatir si tolol itu, setelah memperoleh 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, tidak mau naik, atau menemui 
jalan lain dan keluar dari situ, Kita diselomoti!" katanya. 
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Kang Cwan berpikir sejenak, dan sambil geleng-geleng 
kepala ia menjawab: "Tak mungkin. Menurut pendapatku, 
mungkin dia terluka atau binasa!" 

Lalu Ciu Ki terjun ke dalam sungai itu dan menyelam untuk 
menyelidiki Tetapi sampai keesokan harinya, ia pun tidak 
kembali! 

Kang Cwan juga tak dapat bersabar lagi, ia mengikat 
pinggangnya dengan tali rotan, pada lain ujungnya ia ikat di 
sebelah pohon, talu ia pun terjun ke dalam sungai dan 
menyela m. 

Air yang mengalir masuk ke dalam goa itu sangat deras, 
tetapi dengan ilmu meringankan tubuh, Kang Cwan berhasil 
berenang menyelam masuk ke dalam goa yang luasnya lebih 
kurang dua depa, Rupanya batu besar yang terlihat di 
permukaan air menutupi mulut goa. Goa itu sangat gelap, tapi 
agak tinggi, Air yang mengalir deras hanya setinggi lima kaki, 
dan Kang Cwan dapat jalan di dalam air dengan kepalanya 
bebas tidak terendam, ia melihat bahwa ia dapat naik ke atas 
tebing-tebing di kedua sisi goa itu, ia segera meloncat naik ke 
atas tebing itu, dan berjalan dengan hati-hati menuju ke ujung 
goa, Betut saja makin jauh ia berjalan makin terang suasanal 
di dalam goa itu, ia mempereepat langkahnya, dan ketika ia 
tiba di luar, ia menjadi terpesona! 

ia berseru: "Wahai indah benar pemandangan di sini) Aku 
bagaikan hidup di dunia lain! Siapa yang dapat. 

Ciu KI terjun ke dalam sungai itu dan menyelam untuk 
menyelidiki, menduga bahwa dengan melalui goa yang 
menembusi kaki puncak gunung ini, orang dapat menjumpai 
tempat seindah ini!" ia berjalan terus sambil memperhatikan 
keadaan di sekelilingnya, Tempat itu merupakan suatu lembah 
yang luasnya lebih kurang satu bau ( kira - kira seperenam 
hektar) dan dilingkari oleh lereng-lereng gunung yang curam, 
Pohon-pohon dan rumput tumbuh dengan suburnya, rindang 
dan nyaman suasananya aman tenteram, ia berjalan terus dan 
tiba di suatu tegalan berumput dimana banyak tumbuh pohon- 
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pohon bunga, ia terkejut ketika ia melihat Na Hai Peng sedang 
berusaha mencari jalan keluar dari pohon-pohon bunga itu! 

Kang Cwan yang banyak pengalaman segera mengetahui 
bahwa Na Hai Peng dan Ciu Ki telah terjebak di dalam 
lingkaran jalan sesat pohon-pohon bunga di atas tegalan 
berumput itu! 

Meskipun mereka tidak terpisah jauh, tetapi tampaknya 
kedua orang itu tak mengetahui atau melihat datangnya Kang 
Cwan, Tiba-tiba Kang Cwan merasa hembusan angin, 

Secepat kilat ia berbalik sambil mencabut pedangnya dan 
menebas dengan sekuat tenaga! 

Seekor bangau yang sangat besar datang menyerang ia, 
dan bangau itu kena ditebas sayap kirinya dan mendapat 
sedikit luka. Dia makin beringas, Sambil berbunyi keras dia 
menyambar dengan kedua kakinya dan menyapu pedang di 
tangannya Kang Cwan yang lantas terlepas dari cekalan nya. 
Dalam keadaan bingung Kang Cwan loncat ke dalam pohon- 
pohon bunga. Segera ia merasa matanya berkunang-kunang, 
kepalanya pusing dan seluruh tubuhnya menjadi letih. 

Ketika ia membuka matanya ia sudah tak tampak Na Hai 
Peng dan Ciu Ki! Harus diketahui bahwa di tempat itulah Ti 
Kian Cin Jin (atau Giok Liong Cin Jin) dan San Im Shi Ni 
bersama-sama mencatat semua ilmu-ilmu silat mereka untuk 
dijadikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, setelah mereka 
bertempur dengan hebat selama lima ribu jurus lebih sehingga 
kedua-duanya sama kalah dengan mendapat luka-luka parah, 
yang akhirnya tempat itu, dimana diatur pohon-pohon bunga di 
atas tegalan berumput itu demikian rupa sehingga orang baru 
dapat masuk atau keluar dengan menggunakan ilmu Pat Kwa 
Ji Li Ngo Heng atau ilmu lima langkah melampau rintangan- 
rintangan dari delapan jurus, Tanpa ilmu itu, maka orang akan 
tersesat, kehilangan penglihatan dan pendengarannya ! 

Demikianlah Na Hai Peng, Ciu Ki dan Kang Cwan terjebak 
di dalam daerah sesat itu dengan menghadap maut kelaparan, 
sebetulnya mereka semua tak dapat luput dari mati kelaparan. 
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Kecuali Na Hai Peng yang membawa bekal sedikit 
makanan kering, masih dapat bertahan, Tetapi Ciu Ki dan 
Kang Cwan telah jatuh pingsan setelah mengalamai kelaparan 
tiga hari. 

Tujuh hari telah berselang, Na Hai Peng pun tak dapat 
bertahan lagi, ia sudah menjadi lemas, Ciu Ki dan Kang Cwan 
sudah menjadi mayat pada hari kemarinnya! 

Ketika itu, ia pun tak mempunyai harapan untuk dapat 
keluar dari daerah sesat pohon-pohon bunga tersebut ia 
pejamkan kedua matanya, dan duduk diam di atas rumput. 

Jika orang telah terdesak oleh penderitaan, biasanya 
orang itu tak dapat berpikir karena pikirannya sudah menjadi 
kacau, Na Hai Peng terduduk diam sambil menenangkan 
kembali penghidupannya dikala tinggal di dalam istana 
dengan segala sesuatu yang mewah, karena Kaisar Hauw 
Cong sangat menyayangi dan pereaya ia. 

Namun ia yang gemar akan ilmu silat, telah mencurahkan 
semua perhatian bahkan semangatnya ke dalam usaha 
memperdalam ilmu silatnya, ia tak tertarik oleh ratusan selir- 
selir yang muda belia dan cantik jelita di dalam istana Kiasar 
Hauw Cong itu, 

Baginya, semua setir-selir itu ia anggap boneka-boneka 
saja, sebetulnya ia dapat bersama-sama dengan salah satu 
selir yang cantik jelita itu, (sudah tentu dengan jalan 
sembunyi), kalau ia mau, tetapi ia senantiasa bersikap luhur 
dan suci, Meskipun Kaisar Hauw Cong telah menghadiahkan 
kepadanya seorang gadis yang cantik bernama Cui Tiap untuk 
kawan hidup nya, namun perhatiannya tetap dicurahkan 
kepada ilmu silat atau berlatih silat, dan tidak menghiraukan 
kawan hidupnya yang mencintainya dan yang rela berkorban 
untuknya, 

Justru ketika ia mengenangkan akan usaha memperdalam 
ilmu silatnya, mendadak ia menjadi bersemangat lagi, dan 
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bertekad untuk mencari jalan keluar dan mendapati kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek! 

"Jika Ti Kian Cin Jin dan San Im Shi Ni tidak ingin kitab- 
kitabnya dimiliki orang lain, mereka tentu tidak akan membuat 
peta Cong Cin To. Aku yakin peta itu juga memberi petunjuk 
untuk keluar dari daerah sesat ini." pikirnya. Lalu ia keluarkan 
peta itu dari dalam kantongnya, ia juga dapat meraba suatu 
benda di dalam kantongnya, Benda itu adalah sebutir mutiara 
sebesar buah lengkeng, ia ambil keluar juga mutiara itu, dan 
segera terlihat sinarnya yang memancar membikin terang 
tempat seluas beberapa meter persegi di sekitarnya, 

Mutiara itu adalah salah satu mustika dari perbendaan 
istana raja, dan terkenal dengan nama "Ya Beng Cu" (Mutiara 
Bersinar di waktu malam). Mutiara itu adalah barang yang 
langka miliknya Kaisar Hauw Cong, Kisah daripada mutiara 
tersebut adalah sebagai berikut: Pada suatu malam, Kaisar 
Hauw Cong membaca buku cerita sambil berbaring di tempat 
tidurnya, 

Tiba-tiba hembusan angin meniup padam lilin di atas meja 
yang berada di sisi tempat tidurnya, Mula-mula Kaisar Hauw 
Cong kira seorang kasim (thaykam) datang membawa 
hidangan untuknya, karena membuka pintu kamar sehingga 
angin meniup padam lilin, Tanpa menoleh lagi ia memaki: 
TEurang ajar.-.!" tapi tiba-tiba ia dengar suara orang mengejek 
ia bangkit dan tampak satu orang berdiri di belakangnya, dan 
orang itu dengan pisau belati terhunus mengancam ia untuk 
jangan berteriak 

Orang yang mengancam itu bertubuh tinggi besar, 
mengenakan pakaian serba hitam, menutupi muka dengan 
kain hitam, dan hanya terlihat kedua matanya yang beringas, 
Orang itu mengambil mutiara "Ya Beng Cu" dari kotak batu- 
batu permata yang ditaruh di dalam laci meja, juga lukisan 
buah tangan pelukis kenamaan Gouw Tao Cu dari kerajaan 
Tong yang melukiskan "Para dewa dan dewi mengawal 
Tuhan", yang digantung di atas tembok dekat tempat tidur 
Kaisar 
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Dalam keadaan demikian, meskipun ia seorang Kaisar 
yang maha kuasa, ia tak berani berteriak ia hanya duduk di 
atas tempat tidurnya dengan hati cemas, 

justru di saat orang itu mengambil lukisan di atas tembok 
tiba-tiba terdengar suara orang berkata dengan nada yang 
teguh: "Ban Swee (Paduka Yang Mulia) jangan takut!", dan 
segera berkelebat sesosok tubuh loncat masuk dengan 
pedang terhunus! Dia adalah Na Hai Peng, perampok itu 
terkejut ketika Na Hai Peng loncat masuk siapa berhasil 
menendang tangannya yang mengandalkan pisau belati di 
punggungnya Kaisar Hauw Cong. 

Pertempuran segera terjadi di dalam kamar itu. Na Hai 
Peng yang memiliki ilmu silat tinggi, dan yang bersumpah 
setia untuk melindungi kaisar menyerang dengan hebat, 
sehingga terlihat sinar pedangnya berkelebat-kelebat di dalam 
suasana yang gelap itu. Setelah pertarungan berlangsung dua 
puluh jurus, perampok itu kena ditotok jalan darahnya dan 
tertawan! 

Kaisar Hauw Cong, yang telah menyaksikan dengan 
kepala mata sendiri cara Na Hai Peng menolong jiwanya dan 
menangkap perampok yang berani itu, merasa bersyukur dan 
gembira sekali, ia lalu menghadiahkan mutiara Ya Beng Cu 
kepada pahlawannya itu. Na Hai Peng menerima mustika itu 
dengan menghaturkan banyak terima kasih, Seterusnya 
mutiara itu ia taruh di dalam kantongnya, 

Sebelum kabur dari istana untuk mencari kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek, ia telah berpikir bahwa jika perlu, ia dapat jual 
mutiara itu dengan harga tinggi untuk biaya perjalanannya, 

Demikianlah di bawah sinar yang memancar dari mutiara 
Ya Beng Cu itu, peta Cong Cin To dapat dilihat dengan nyata 
sekali, ia membaca lagi sajak yang tertera di atas peta itu, dan 
yang berbunyi: 

Kembali dengan rahasia dari perjalanan, pedang sakti 
selalu membawa jasa baru, Pohon cemara menyaring sinar 
bulan, Air bening mengalir di atas batu, 
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Di bawah sajak itu dilukiskan tiga puncak gunung yang 
mengapit sebuah lembah yang berliku-liku dan pohon-pohon 
cemara tumbuh dengan sangat suburnya, Tampak pula 
sebuah pohon cemara yang lebih tinggi daripada pohon-pohon 
cemara lainnya, daunnya yang rindang merupakan payung, 
Sinar bulan memancar melalui daun-daun pohon itu ke atas 
sebuah sungai yang mengalir di bawah pohon itu, 

Peta Cong Cin To itu dilukis di atas kain sutera putih 
sangat nyatanya, dapat memberikan petunjuk kepada orang 
yang dapat menafsirkan lukisan itu, yang menunjukkan 
setelah orang dapat melalui goa dan daerah sesat pohon- 
pohon bunga, orang segera dapat tiba di tempat disimpannya 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 

Kemudian Na Hai Peng duduk memikirkan jalan keluar dari 
perangkap pohon-pohon bunga itu sambil timang-timang 
mutiara di tangannya. 

sebetulnya mutiara Ya Beng Cu itu digosok menjadi satu 
butir batu permata dengan ukuran sembilan kali sembilan: 
ialah sembilan deret dari sembilan mata, Sinar yang 
dipancarkan dari sembilan kali sembilan sama dengan 
delapan puluh satu mata itu cocok betul dengan Pat Kwa Ji li 
Ngo Heng. 

Na Hai Peng memperhatikan juga bahwa sinar Ya Beng 
Cu itu menunjukkan dengan jelas jalan-jalan berliku-liku di 
daerah sesat itu, yang harus ditempuh dengan bertindak lima 
langkah ke kiri, dan kemudian empat tindak ke kanan, ia 
berpikir "Jika aku tempuh jalan lima langkah ke kiri, kemudian 
empat langkah ke kanan, yang berjumlah sembilan langkah 
atau sembilan tindak, dan mengulangkan gerak itu sembilan 
kali, maka sembilan kali sembilan langkah itu menjadi cocok 
dengan jumlah sembilan kali sembilan sama dengan delapan 
puluh satu mata yang memancarkan sinar ke delapan puluh 
satu jurusan, Tidak ruginya jika aku mencobanya." 
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lapun telah coba menghitung jumlah dari pohon-pohon 
bunga dengan bantuan sinar mutiaranya, dan umlah itu ada 
sembilan kali sembilan sama dengan delapan puluh satu, ia 
terkejut ketika melihat Ciu Ki dan Kang Cwan menggeletak di 
atas rumput ia memanggil: "Ciu Heng! Kang Heng! Kalian pun 
datang ke sini dengan melalui goa?" Tetapi tiada jawaban, 
karena kedua orang itu sudah menjadi mayat Dan kedua 
mayat itu membikin ia lekas-lekas melaksanakan usaha 
pereobaan nya untuk dapat keluar dari daerah sesat itu, 

Akhirnya ia berhasil juga keluar dan berada di atas 
lapangan berumput ia ikuti satu jalan kecil yang berakhir di 
suatu mulut goa. 

Mulut dari goa itu ditutupi oleh dua buah batu gunung yang 
besar dan merupakan pintu, Dengan tenaga dalamnya, Na Hai 
Peng memukul ke arah batu-batu itu, dan segera terbukalah 
pintu goa tersebut ia menjenguk ke dalam dan tampaklah 
sebuah ruang seluas tiga kamar tidur biasa, Di dalam ruang itu 
tertampak satu batu gunung yang besar sekali, dan dua batu 
hijau yang lebih kecil di kedua sampingnya, Di atas kedua 
batu yang kecil itu ada dua jenazah yang sudah menjadi keras 
seperti batu, 

"Betapa saktinya kedua orang ini! Mereka sudah 
meninggal dunia beratus-ratus tahun lamanya, akan tetapi 
jenazahnya tidak menjadi busuk atau berbau, bahkan telah 
menjadi keras seperti batu!" pikirnya Na Hai Peng. 

Kedua jenazah itu yang boleh dikatakan sudah berubah 
menjadi patung dari batu adalah jenazahnya Ti Kian Cin Jin 
(pendeta laki-laki) dan San Im Shi Ni (rahib perempuan), Di 
atas batu yang besar terletak sebuah kotak dari batu Giok 
yang berukuran satu kaki kali satu kaki kali lima dim (atau tiga 
puluh cm kali tiga puluh cm kali lima belas cm). Di depan batu 
yang besar terdapat sebuah pedupaan dari batu yang 
berwarna putih, dan di dalam pedupaan itu masih terdapat abu 
hio (semacam menyan wangi) yang sangat harum baunya, 

Bau harum ini menyebar di udara dan menusuk hidung ketika 
pintu batu terbuka, 
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"Pendeta laki-laki ini tentunya Ti Kian Cin Jin, dan rahib 
perempuan itu, San Im Shi Ni. Keduanya telah menulis ilmu- 
ilmu silat yang maha dahsyat dan dibuatnya menjadi kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek!" 

Lalu ia berlutut di hadapan kedua "patung" itu memberi 
hormat ia beristirahat sejenak, lalu ia mendaki batu yang besar 
dan melihat kotak dari batu Giok. Diperiksa-nya dengan teliti, 
dan di atas kotak tersebut tertulis delapan huruf yang 
berbunyi: "Pit Cek Cung Po, Cin Si Mok Sen (Kitab-kitab ini 
sangat berharga, Harus dijaga baik-baik). Kitab-kitab itulah 
yang dicari oleh para jago silat selama hampir tiga puluh ratus 
tahun, Kini ia, Na Hai Peng, yang menemuinya, ia yang 
menggemari sekali ilmu silat, dan yang telah mencurahkan 
semua perhatian dan semangatnya untuk memperdalam dan 
berlatih silat, sehingga lupa kepada Cui Tiap kawan hidupnya 
yang sangat mencintai ia, menjadi terharu bereampur girang 
sehingga seluruh tubuhnya gemetar! Betul dengan kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek itu ia tidak bermaksud menjagoi di kalangan 
Kang-ouw, tetapi kegembiraannya tak terhingga ketika ia 
menemukan kitab-kitab tersebut! 

Dengan bernapsu ia buka kotak batu Giok itu, yang 
berisikan tiga kitab yang dengan kulit kain sutera yang masih 
utuh, disamping satu Leng Tan (Pil obat). Di bawah Leng Tan 
itu ada satu kertas putih dengan tulisan yang berbunyi: 
"Dihadiahkan kepada orang yang telah berhasil masuk ke 
ruangan ini." 

Na Hai Peng yang telah tidak makan dan minum beberapa 
hari, setelah melihat Leng Tan itu, segera diambilnya dan 
ditelannya, ia segera merasakan bau harum di mulutnya, dan 
seluruh tubuhnya menjadi hangat, segar dan bersemangat 
seolah-olah mempunyai tenaga dari sembilan ekor banteng! 

Sambil duduk di atas batu ia buka kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek itu, Kitab-kitab itu melukiskan dan menjelaskan cara-cara 
orang belajar ilmu silat, ilmu-ilmu tenaga dalam maupun 
tenaga luar, ilmu menggunakan maupun mengelakkan 
senjata-senjata rahasia, ilmu memperkuat iman, 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


menyembuhkan luka-luka di dalam tubuh, serta ilmu-ilmu dan 
jurus-jurus yang dapat melumpuhkan lawan secara kilat dan 
ampuh. 

Dengan singkat semuanya itu, yang berkenaan dengan 
ilmu silat, dan menyembuhkan luka-luka akibat dari 
pertempuran, dapat dipelajari dengan mudah dan cepat Lebih 
pula, segala ilmu silat tinju, menggunakan macam-macam 
senjata tajam atau senjata rahasia, ilmu menotok jalan-jalan 
darah dan membebaskannya, ilmu menawan lawan hidup- 
hidup atau mati, semuanya dijelaskan dengan terang dan 
jelas, 

Na Hai Peng membaca semua itu dengan tekun dengan 
perasaan terharu dan kagum... dan bahagia, Ketika ia 
membaca sampai kepada kitab ketiga, yang berlainan isinya 
daripada kitab ke satu dan ke dua, ia menjadi agak bingung, 
karena isinya adalah jampe-jampe (mantera) dan sebagainya 
yang sukar dimengerti olehnya, Namun ia membacanya habis 
ke tiga kitab tersebut 

Harus diketahui bahwa kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu 
disusun oleh Ti Kian Cin Jin bersama San Im Shi Ni setelah 
mereka dari lawan menjadi kawan, Disamping semua ilmu- 
ilmu silat, Ti Kian Cin Jin juga telah memberitahukan dan 
merundingkan ilmu Hian Men It Goan Kong Ki (Tenaga dalam 
dahsyat melumpuhkan lawan), dan San Im Shi Ni menjelaskan 
ilmu Hut Men Pan Yo San Kong (Tenaga luar ajaib untuk 
menggempur dan menghindari serangan-serangan dahsyat). 

Kedua ilmu tersebut adalah modal istimewa mereka, dan 
setelah mereka mempelajari kedua ilmu istimewa tersebut, 
mereka insyaf bahwa jika orang dapat memiliki kedua ilmu 
istimewa tersebut, maka dia akan menjadi seorang jago silat 
yang sakti laksana seorang dewa atau dewi, 

Ilmu Hian Men It Goan Koang Ki bahkan dapat 
meremajakan, menguatkan dan menyembuhkan luka-luka di 
dalam tubuh. 
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Ilmu Hut Men Pan Yo San Kong dapat membunuh lawan 
hanya dengan satu semprotan hawa dari mulut! 

Mereka terus mempelajari kedua ilmu luar biasa itu selama 
tiga hari dan tiga malam sambil berusaha menyembuhkan 
luka-luka yang diderita sebagai akibat pertempuran mereka. 

Lalu sambil menunjuk ke kedua kitab Kui Goan Pit Cek 
yang telah selesai disusun itu, Ti Kian Cin Jin berkata sambil 
tersenyum: "Jika sebelumnya kita masuk ke dalam goa ini 
untuk menyusun kedua kitab ini, kau memberitahukan ilmu 
Hut Men Pan Yo San Kong kepadaku, mungkin aku dapat 
berhasil menyembuhkan luka-lukaku dengan dibantu oleh ilmu 
Hian Men It Goan Kong Ki dari aku...." 


San Im Shi Ni menjawab sambil menghela napas: "Tidak 
ada gunanya kita bicarakan itu lagi, karena sudah terlambat 
Mungkin juga ini kehendaknya Tuhan, ilmu Hian Men It Goan 
Kong Kimu digabung dengan ilmu Hut Men Pan Yo San 
Kongku sebetulnya dapat membikin kita hidup lama, jika 
kedua ilmu ini tidak dicatat dan disusun di dalam kitab, maka 
kedua ilmu ini akan hilang, Menurut pendapatku tidak ada 
jahatnya jika kita, menyusun kedua ilmu itu di dalam kitab ke 
tiga." 

Setelah memperoleh persetujuannya Ti Kian Cin Jin, maka 
mereka menyusun kedua ilmu ajaib tersebut di dalam kitab ke 
tiga dan kitab itu diberi nama Toa Pan Yo Hian Kong (Ilmu 
ajaib abadi), Setelah mereka selesai menyusun kitab ke tiga 
itu, mereka tak dapat hidup lebih lama lagi, Betul dengan ilmu 
Toa Pan Yo Hian Kong itu mereka dapat menyembuhkan luka- 
lukanya, akan tetapi usaha menggunakan ilmu itu sudah 
terlambat. 

Lalu Ti Kian Cin Jin menutup mulut goa dengan batu, dan 
San Im Shi Ni menaruh tiga Kui Goan Pit Cek itu di dalam 
kotak batu Giok bersama satu butir Leng Tan (pil ajaib), lalu 
kotak itu ditaruh di atas satu batu besar 
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Kemudian dengan membakar hio mereka berdiri di atas 
dua batu di kedua samping batu yang besar menanti ajal 
mereka! Hio yang dibakar terbuat dari daun-daun ajaib, dan 
asap yang keluar dari hio itu dapat mengawal kan jenazah 
mereka, Daun-daun yang ajaib itu adalah hasil penyelidikan Ti 
Kian Cin Jin yang sengaja membawa dan ditanam di dekat 
puncak Pek Yun Siat, 

Setelah Na Hai Peng membaca ketiga kitab Kui Goan Pit 
Cek itu, ia merasa dapat memahami semua ilmu-ilmu silat 
yang tereatat di dalam kitab-kitab pertama dan ke dua, hanya 
kitab Toa Pan Yo Hian Kong yang ia belum paham betul, 
namun ia telah merasa bahagia sekali, dan air matanya 
mengucur keluar karenanya! 

Dengan pil ajaib (Leng tan) yang ia telah telan, ia 
merasakan tubuhnya sehat segar, sedikitpun ia tak merasakan 
lapar, 

Baru pada keesokan harinya ia merasa agak lapar, ia 
menghitung-hitung bahwa dua puluh hari telah berselang 
semenjak ia terjun masuk ke dalam sungai untuk menyelidiki 
keadaan di situ, Lalu dengan membawa kotak yang berisi 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu ia keluar dari goa. 

Kini pohon-pohon bunga yang menjadi daerah sesat tidak 
menjadi soal lagi baginya. Hanya bau busuk dari kedua 
mayatnya Ciu Ki dan Kang Cwan sukar ditahan, sebetulnya ia 
ingin mengubur dengan selayaknya kedua mayat itu, akan 
tetapi ketika ia berpikir caranya kedua perampok yang kejam 
itu membujuk ia terjun dulu, ia menjadi jemu akan 
perbuatannya, Dengan mudah ia dapat melalui daerah sesat 
itu, dan tiba di pinggir sungai Untung baginya rotan yang 
disambung untuk dijadikan tali masih ada. Dengan bantuan tali 
rotan itu, ia dapat keluar lagi ke atas sungai dengan selamat. 

Kemudian ia pergi ke goa yang terletak di atas puncak Pek 
Yun Siat untuk mempelajari dan memahami semua ilmu-ilmu 
silat yang tereatat di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. Goa 
Pek Yun Siat itu agak luas, terdiri dari beberapa kamar Satu 
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angin anglo (dapur) baru dari Ti Kian Cin Jin masih 
ketinggalan di dalamnya, Dengan hasrat memperdalam ilmu 
silatnya, maka goa Pek Yun Siat itu ia jadikan tempat 
bertapanya. 

Dengan cepat sekali sepuluh tahun telah berlalu, ilmu 
silatnya Na Hai Peng telah bertambah maju berlipat ganda, 
dengan bermacam-macam ilmu pukulan dan ilmu 
menggunakan senjata tajam yang tiada taranya di kolong 
langit, bahkan ilmu Hian Men it Goan Kong Ki pun ia dapat 
memahami banyak, Tetapi dalam waktu sepuluh tahun itu ia 
hanya baru memiliki kurang tiga atau empat persepuluh 
bagian dari kesemua ilmu yang tereatat di dalam kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek itu, 

Pada suatu hari, ia mempunyai suatu pikiran nakal, ia 
membuat kitab-kitab Kui Goan Pit Cek palsu dengan 
mengunakan kertas putih, ia kembali lagi ke dalam goa yang 
berada di perut gunung, dan menaruh kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek palsu itu di atas batu besar di dalam goa tersebut Lalu ia 
taruh peta Cong Cin To di atas puncak Sao Sit Hong, tempat 
dimana Ti Kian Cin Jin dan San im Shi Ni mengadu silat 

"Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek telah mengambil entah 
berapa banyak korban diantara jago-jago silat selama 
beberapa ratus tahun, Jika peta Cong Cin To itu diketemukan 
orang, maka orang itu pasti datang ke goa di perut gunung 
untuk mengambil kitab-kitab palsu itu, maka berhenti lah para 
jago-jago silat mencarinya atau saling bertempur untuk 
memperoleh kitab-kitab itu.,." pikirnya Na Hai Peng. Dalam 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek palsu itu ia hanya gambarkan 
macam-macam bi-natang, burung dan ikan dengan 
sembarangan saja, 

Ketika ia sedang membawa kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
yang palsu itu ke dalam goa di perut gunung, tiba-tiba ia 
menjumpai seekor bangau yang besar berdiri di depan mulut 
goa. ia yakin bahwa ilmu silatnya mahir dan tinggi, ia memukul 
kan tinjunya tetapi bangau yang besar itu terbang ke atas 
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secepat kilat menghindari tinjunya, dan terbang turun lagi 
menyapu ia! 

Na Hai Peng lekas-lekas loncat mengegos sambil 
berusaha menangkapnya, Tetapi bangau itu rupanya sangat 
lincah dan cerdik, seolah-olah diapun pandai silat Dia berbunyi 
keras dan datang menyambar dari belakang, 

Demikianlah Na Hai Peng bertempur melawan bangau itu 
dengan semua ilmu silat yang ia telah pelajari dari kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek, akan tetapi ia masih juga tidak berhasil 
menangkap bangau itu. 

Na Hai Peng terperanjat dan berpikir "Sepuluh tahun 
sebelumnya, ilmu silatku dapat menerkam harimau dan 
memukul mati singa, Tetapi sekarang setelah aku dapat 
memiliki banyak ilmu-ilmu silat dari kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek, aku tak mampu menangkap seekor bangau!" 

Kemudian ia berlutut dan mengumpulkan tenaga dalamnya 
untuk melancarkan jotosan dengan tangan kirinya ke atas. 
Bangau itu terdampar jauh sekali oleh angin dari jotosan nya, 
tetapi bangau itu segera datang menyambar lagi, Na Hai Peng 
menggunakan jurus Ciang Hong Pa Liong atau Burung Hong 
menerkam naga, dan ia berhasil mencekal kedua kakinya 
bangau itu! 

Bangau itu berusaha melepaskan diri, tetapi sia-sia, 
karena tenaganya Na Hai Peng demikian besarnya seolah- 
olah dapat menahan sepasang banteng yang sedang 
mengamuk! 

-000O000- 


Dengan ilmu silat sakti, Na Hai Peng kembali ke istana 

"Bangau ini luar biasa! Apa maksudnya dia menyerang aku 
demikian sengit nya ?" pikir Na Hai Peng. 

Ketika ia melepaskan cekalannya, bangau itu tidak 
berusaha terbang pergi, Na Hai Peng dorong batu di mulut 
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goa dan masuk ke dalam, ia taruh kotak-kotak yang berisi 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek palsu di atas batu besar, dan 
jalan keluar lagi setelah melalui pohon-pohon bunga, 

Alangkah kagetnya ketika ia tiba di pinggir sungai, tali rotan 
yang ia gunakan tadi telah hilang! Bagaimanakah ia dapat 
keluar dari lembah yang sempit dan yang dilingkari oleh 
lereng-lereng gunung yang curam lagi licin itu? Meski ia 
berlatih lagi sepuluh tahun sekalipun ia tak akan berhasil 
keluar dari lembah tersebut 

Dalam keadaan bingung itu, tiba-tiba ia merasa hembusan 
angin di belakangnya, ia menoleh dan melihat bangau yang 
besar itu sudah berdiri di belakangnya, "Bangau ini besar 
sekali tenaganya, Mungkin aku dapat tunggangi untuk 
membawa aku terbang keluar dari lembah ini!" pikirnya, Lalu ia 
tunggangi bangau itu siap lantas melonjorkan lehernya, dan 
setelah mementangkan kedua sayapnya, segera membawa 
Na Hai Peng terbang ke angkasa, 

Bangau itu terbang tinggi menembusi segumpalan awan, 
dan kemudian ia terbang turun di atas suatu puncak. 

Na Hai Peng turun dari punggung bangau itu dan melihat 
keadaan di sekitarnya, Ternyata ia berada di dekat goa Pek 
Yun Siatnya, Bukan main girangnya, karena ia anggap bangau 
itu telah tunduk dan takluk kepadanya, ia usap-usap bangau 
itu dengan penuh kasih sayang, Tetapi bangau itu mundur dan 
berbunyi seakan-akan merasa takut Na Hai Peng lalu melihat 
ada satu seruling bambu yang panjangnya lebih kurang 
sepuluh cm dan sebesar jempol tangan tergantung di lehernya 
bangau itu. ia pegang dan pijat seruling bambu itu, ia tidak 
pikir bahwa tenaganya sangat dahsyat, dan seruling bambu itu 
menjadi hancur, selembar kain sutera putih yang dilipat rapi 
jatuh keluar dari seruling bambu itu, ia pungut kain sutera itu, 
dan membaca tulisannya yang berbunyi: 

"Bangau ini bernama Hian Giok. Dia adalah makhluk yang 
sakti dan telah berusia seribu tahun lebih, dapat menaklukkan 
naga. Siapa saja yang dapat menaklukkan-nya, akan menjadi 
majikannya." Terlihat tanda tangan dari Ti Kian Cin Jin, 
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disertai juga cara menjinakkannya dan memeliharanya bangau 
itu. 


Bukan main girangnya Na Hai Peng, karena dengan 
dibantu oleh bangau sakti itu, ia seolah-olah dapat terbang 
pergi kemana saja yang dikehendakinya, 

Justru pada saat itu ia berpikir "Semenjak aku berlalu dari 
istana raja di ibukota sehingga kini sudah sepuluh tahun, 
Apakah kawan-kawan karibku masih ada? Dengan bangau 
sakti ini, aku dapat pergi ke sana dengan mudah, Aku dapat 
menemui kawan-kawan karibku dan juga Cui Tiap, kawan 
hidupku." 

Dengan maksud itu, ia segera menunggangi bangau-nya 
dan menuju ke ibukota, Bangau sakti itu hanya perlu 
beristirahat satu kali, dan jarak yang jauh dari pegunungan 
Koat Cong San sampai ke ibukota di utara dapat ditempuh 
hanya dalam satu hari satu rnalam! 

Karena ia sudah mengerti cara mengendalikannya bangau 
sakti itu, setelah ia perintahkan turun di dekat tempat tidak 
jauh dari istana, ia segera suruh bangau itu terbang ke atas, 
dan ia sendiri berjalan menuju ke istana raja, 

Na Hai Peng yang telah tinggal lama di dalam istana telah 
paham betul seluk beluknya. Meskipun ia telah lama berlatih 
silat, tetapi ia lakukan segala sesuatu ada dorongan hatinya 
tanpa pikir, Dengan hati yang tabah ia jalan masuk ke dalam 
istana. 

Tiba-tiba berkelebat dua bayangan, dan ia dibentak: "Siapa 
yang demikian besar nyalinya berani menerobos masuk ke 
dalam istana raja pada malam hari ini?" Bentakan itu dibarengi 
dengan sambitan dua senjata rahasia, yang berkelebatnya 
terbang menyertai ia. 

Dengan cepat sekali Na Hai Peng tangkap senjata rahasia 
itu dan yang lainnya ia kebut dengan lengan bajunya sambil 
berteriak: "Siapakah kau yang berani menyambit aku dengan 
senjata rahasia itu dan yang lainnya? Apakah kau tak takut 
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aku akan menghajar kalian?" Ketika ia masih menjadi orang 
kesayangan Kaisar HauwCong, dan menjadi pengawal 
peribadinya, Maka ia telah berkata-kata demikian 

Dua pengawal keluar menghadapi ia dan menatapnya 
dengan beringas! 

Na Hai Peng lupa bahwa ia telah tinggal memisahkan diri 
diatas puncak Pek Yun Siat selama sepuluh tahun dan kini 
pakaiannya sudah compang-camping, Lagipula rambutnya 
yang panjang beberapa kaki dan kumis serta janggutnya yang 
berewok telah membikin ia lebih mirip orang hutan daripada 
manusia, 

Seorang pengawal mengejek: "Kakek yang gila ini mungkin 
mau merasai golokku!" Lalu ia membacok 

"Kurang ajari Berani maki aku kakek gila!" bentaknya Na 
Hai Peng, sambil mengegoskan diri, dan satu jotosan dari tinju 
kanannya membikin pengawal itu jatuh tertiarap dengan tidak 
bernyawa! 

pengawal yang lain menjadi ketakutan Dengan nekat ia 
menyerang dengan goloknya, Tetapi Na Hai Peng hanya 
loncat ke samping, dan tinju kirinya memukul muka lawannya, 
ia lupa bahwa tinjunya itu keras sekali Pukulan itu telah 
memukul hancur muka pengawal itu yang hanya menjerit 
sekali untuk jatuh menjadi mayat! 

Na Hai Peng sendiri menjadi terperanjat menyaksikan 
jotosan-jotosannya yang membawa maut mengambil korban, 
ia berpikir Ai! Aku telah membunuh mati pengawal istana, apa 
bila ketahuan, aku akan dianggap seorang pemberontak dan 
hukumannya tidak akan berakhir jika belum sampai sembilan 
turunan...." 

Banyak pembesar-pembesar tinggi atau menteri-menteri 
yang telah memberontak mendapat hukuman secara demikian 
dengan tak menghiraukan tua atau muda, laki atau 
perempuan justru pada saat ia memikirkan akan akibat dari 
perbuatannya itu, tiba-tiba ia merasa ada angin menyerang 
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dari belakangnya, ia menoleh dan tampak tiga pengawal yang 
bertubuh tinggi besar telah mengurung ia dengan golok 
terhunus, 

Pengawal yang di tengah membentak ia dengan mata 
melotot: "Kedua pengawal ini tentu kau yang bunuh!" 
tegurnya. 

Dengan wajar Na Hai Peng menjawab: "Aku hanya 
menjotos sembarangan, aku tidak menduga telah memukul 
mati mereka." 


pengawal itu mengawasi Na Hai Peng yang berpakaian 
compang-camping, rambut dan janggutnya panjang dan 
terurai-urai, menganggapnya Na Hai Peng seorang yang tidak 
beres pikiran, ia tidak pereaya jika tanpa senjata, Na Hai Peng 
dapat membunuh mati rekan-rekannya, ia membentak lagi: 
"Hei! Kau iblis dari mana berani bicara dengan mulut besar? 
Apakah kau tidak tahu di sini tempat apa?" 

Dengan tenang Na Hai Peng menjawab: "Aku tahu ini 
adalah pekarangan di dalam istana raja...." 

"Dan apakah kau tidak tahu tidak sembarangan orang 
boleh masuk ke sini?" bentak si pengawal itu, 

"Aku ingin menjumpai kaisar, maka aku datang ke sini." 
jawab Na Hai Peng, 

Si pengawal menjadi gusar, ia lalu menusuk dengan ujung 
goloknya, 

Ketika itu Na Hai Peng telah dapat memahami ilmu Hian 
Men It Goan Kong Ki. Dengan tanpa bergerak, ia membalas 
menyerang lawannya, pikirnya si pengawal bahwa dengan 
tusukannya itu Na Hai Peng akan dapat ditusuk mati, ia tidak 
duga bahwa ujung goloknya menjadi empuk seperti lilin ketika 
menyentuh tubuhnya Na Hai Peng, dan tangannya segera 
menjadi lumpuh, Goloknya segera jatuh dari cekalannya, 
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Kedua pengawal yang lain juga merasa tubuhnya menjadi 
panas, dan terpaksa mundur dua tindak, 

Na Hai Peng tertawa gelak-gelak, ia mengebutkan kedua 
lengan bajunya, dan kedua pengawal di kedua sampingnya itu 
terhempas jatuh terlentang dengan jiwa melayang! Dengan 
sekali loncat Na Hai Peng lari maju, Segera ia dengar ada 
orang yang mengejarnya pula dan ternyata seorang pengawal 
kepala, 

sebetulnya ia tidak bermaksud membunuh mati siapapun, 
maka ia berusaha melarikan diri dan keluar dari istana agar ia 
dapat memanggil bangaunya untuk kembali ke pegunungan 
Koat Cong San. Dalam pikirannya yang kacau itu, ia telah 
tidak ingat lagi jalan untuk keluar, dan ia tersesat! 

ia berhenti dan mengingat-ingat jalan keluar dalam 
suasana yang gelap itu, Berkat ilmu Hian Men It Goan Kong Ki 
yang ia dapat pelajari dari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, 
penglihatan matanya jauh lebih terang di suasana yang gelap" 
itu, ia dapat lihat di tempat sedikit jauh beberapa bangunan 
yang bertingkat diantara pohon-pohon cemara, pada sepuluh 
tahun berselang bangunan-bangunan tersebut belum ada. ia 
berusaha mengingatkan segala bangunan-bangunan atau 
benda-benda ketika ia masih menjadi pengawal pribadi Kaisar 
Hauw Cong, tiba-tiba ia dengar suara bunyinya lonceng 
kuningan Suara lonceng itu tidak keras, tetapi mendengung 
lama sekali, segera disertai suara seruling bambu, dan dari 
jendela-jendela bangunan-bangunan yang bertingkat itu 
memancar keluar sinar lampu.,., 

ia ingat di masa ia menjadi pengawal istana, Tiap-tiap 
orang-orang yang telah menerobos masuk ke dalam pasti tak 
dapat keluar lagi, karena penjagaan yang keras dan jebakan- 
jebakan yang tersembunyi di tempat-tempat tertentu Tetapi 
dengan ilmu silatnya yang dapat dikatakan tiada bandingan, ia 
tidak takut akan tidak bisa keluar 

"Aku sudah di sini, meskipun aku tidak dapat menjumpai 
kawan-kawan karibku, aku harus berusaha mencari Cui Tiap, 
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Bangunan-bangunan yang bertingkat itu mungkin juga tempat 
kediaman selir-selir raja, dan mungkin juga Cui Tiap berada di 
salah satu bangunan-bangun-an itu.,." pikirnya. 

Baru saja ia hendak melangkahkan kaki menuju ke 
bangunan bertingkat itu, tiba-tiba ia mendengar orang bicara 
"Jika kita terus mencari, kita akan terpaksa mencari di ruang 
yang terlarang, tetapi kita akan dipersalahkan." 

Terdengar pula suara jawaban: Tetapi Lauw Kong Kong 
(Tuan besar Lauw) telah memerintahkan kita mencari dan 
menangkap orang yang telah menerobos masuk ke sini, kita 
tidak akan dipersalahkan jika kita berhasil menangkap bangsat 
itu,.,." 

"Rupanya orang-orang itu sedang mencari aku, aku harus 
bersembunyi" pikir Na Hai Peng, lalu ia lari menuju ke hutan 
pohon-pohon cemara di depannya, 

Tetapi ia tidak menduga bahwa orang-orang yang sedang 
mencari ia adalah jago-jago silat dari Lauw Kin, kasim 
(Thaykam = orang kebiri) kesayangan kaisar tetapi sangat 
kejam dan keji, Suara pakaiannya yang dihembus angin telah 
menarik perhatiannya orang-orangnya Lauw Kin, Dalam 
sekejap, tiga senjata tajam menyambar dari belakangnya, 
sambil membalik tubuh, Na Hai Peng me-ngebut dengan 
bajunya, dan dua golok segera terlempar jatuh, sedang orang 
yang ke tiga ia dapat hindarkan untuk terus didorong ke depan 
sehingga tubuhnya bertumbukan dengan pohon. 

Kedua orang yang telah terlepas goloknya segera datang 
menyerang lagi, dan Na Hai Peng memperhatikan bahwa 
kedua orang itu, yang satu kurus tinggi, mukanya perok, 
kedua matanya seperti mata tikus, usianya lebih kurang enam 
puluh tahun, dan yang lain bertubuh tinggi besar, berusia kira- 
kira empat puluh tahun, siapa sedang menyerang ia dengan 
sebuah toya berkepala roda baja yang bergigi setelah 
goloknya terlepas, 

Si kurus mengawasi Na Hai Peng, dan dengan tanpa 
bicara, tiba-tiba tangan kanannya menyambar mencakar 
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seperti kukunya seekor burung elang, Dan kawannya yang 
bersenjatakan toya berkepala roda baja bergigi berbareng 
menyerang dengan menyodokkan senjatanya ke mukanya Na 
Hai Peng! 

Na Hai Peng, yang telah memahami banyak ilmu silat dari 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, menjadi gembira karena ia 
memperoleh kesempatan untuk menguji keampuhan jurus- 
jurusnya, dan ia telah melupakan dosa dicap sebagai 
pemberontak Sambil tertawa gelak-gelak, tinju kanannya dari 
bawah memukul ke atas menghajar toya dengan jurus Liong 
Teng Kauw Tian ke atas atau Naga Melonjak ke udara, 
sedangkan tangan si kurus yang datang mencakar segera 
terlihat hasilnya. 

Tinju kanannya telah memukul tangan lawan yang 
memegang toya sehingga senjata itu terpental, dan si kurus 
yang hendak menarik kembali cakarannya untuk loncat 
beberapa kaki, ia menjotos punggungnya dan tangan 
kanannya menolak jalan darah di lengannya si kurus. 
Serangan-serangan yang secepat kilat itu tak dapat 
dihindarkan lagi oleh kedua lawannya yang ilmu silatnnya lihay 
itu, jotosan di punggung membikin si tubuh besar jatuh 
tertiarap dan pingsan, sedangkan totokan itu melumpuhkan 
seluruh tubuhnya si kurus, Lawan yang bertumbukan dengan 
pohon hanya dapat menjerit satu kali untuk rubuh ke tanah 
dengan memuntahkan darah dari mulutnya! 

Ketika kedua orang itu dapat bangkit, Na Hai Peng sudah 
pergi entah kemana! Lawan yang bertubuh besar, sambil 
membersihkan tanah di mukanya berkata kepada kawannya: 
"Aku yang sudah lama berkecimpung dikalangan Kang-ouw, 
dan pernah menghadapi banyak lawan yang berat, belum 
pernah diperlakukan demikian oleh setan ini!" 


Si kurus menyahut: "Meskipun istana ini dijaga keras, 
tetapi aku khawatir lebih banyak korban dibunuh olehnya 
sebelum dia dapat ditawan!" 
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Na Hai Peng ketika itu sedang bersembunyi di semak- 
semak pohon bunga dan mengawasi gerak-geriknya mereka, 

Ketika ia masih menjadi pengawal istana Kaisar Hauw 
Cong, ia mengetahui bahwa beberapa pengawal dipersenjatai 
dengan anak panah yang beracun, Setelah mendengar si 
kurus mengatakan istana tersebut dijaga keras, ia khawatir 
diserang dengan anak panah beracun, ia berkata seorang diri: 
"Dalam suasana yang gelap gulita ini, aku tak dapat segera 
melihat lawan dengan senjata anak panah beracun, Lebih baik 
aku bersembunyi di sini sejenak untuk mencari jalan yang 
aman untuk keluar...." 

Sesaat kemudian ia dengar suara kaki orang berlari-lari. 
Mereka yang sedang mencari ia semuanya adalah jago-jago 
silat kenamaan, dan suara dari napasnya rupanya telah 
didengar oleh mereka, Karena ia sedang mengumpulkan 
tenaga dalamnya dengan sebentar-sebentar menyedot atau 
menarik napas panjang untuk disembur keluar dengan 
perlahan-lahan, Ketika ia mengangkat kepala dan melihat di 
sekitarnya, ia tampak bahwa ia sedang disoroti oleh sinar dari 
suatu lentera, ia tidak bergerak, karena ia belum selesai 
mengumpulkan tenaga dalamnya, Tiba-tiba satu golok datang 
menyambar! la tidak menangkis dengan tangannya, ia hanya 
membuka mulutnya, menangkap golok itu dengan gigitan 
giginya, ia terkejut ketika ia lihat golok itu mengeluarkan asap 
biru, itulah golok beracun! 

Na Hai Peng segera rasakan kaki tangannya menjadi 
panas, dan ketika ia melihat ke depan lagi. Satu toya besi dan 
ujung garu berbareng menyerang ke mukanya, Dengan satu 
jeritan, ia loncat ke atas ia telah terluput dari sodokan toya 
besi dan garu tadi! ia jatuh turun ke tanah untuk menjotos 
punggungnya orang yang menyodok ia dengan garu, dan kaki 
kanannya menendang kepalanya orang yang menyodok ia 
dengan toya besi. 

Belum lagi kakinya menginjak tanah ketika mendengar 
suara jeritan-jeritan yang mengerikan Orang yang menyodok 
dengan garu jatuh tersungkur memuntahkan darah, dan orang 
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yang menyodok dengan toya besi hancur kepalanya, Mereka 
menjerit kesakitan satu kali, dan mati seketika! Na Hai Peng 
yang telah menggigit golok beracun, selagi berusaha 
mengeluarkan racun itu, merasakan bahwa betis kanannya 
dan lengan kirinya melumpuh, ia merasa harus menghadapi 
seorang lawan yang bersenjata toya. Dengan memaksakan 
diri ia meloncat pula untuk merampas toya lawannya, Satu 
genta kan yang dibarengi dengan tendangan kaki kiri, 
lawannya ditendang remuk kepalanya sehingga otaknya 
berantakan! 

Dalam keadaan separuh lumpuh ia masih dapat 
membunuh lawan-lawannya dengan mudah dan cepat ia 
ambil toya dari lawannya dan lari menuju ke bangunan yang 
bertingkah 

Meskipun di sekitarnya masih ada banyak pengawal, akan 
tetapi sebagian besar telah dibinasakan olehnya, Lagipula 
orang yang menyoroti ia dengan lentera telah dihajar mati, 
maka suasana menjadi gelap pula, Untuk sementara waktu, 
rupanya tidak ada orang yang berani mengejar lagi, 
sebetulnya mereka sedang siap sedia dengan senjata senjata 
rahasia yang segera akan dilontarkan nya. kesempatan itu 
digunakan olehnya untuk lari menuju ke bangunan yang 
bertingkat 

Sejenak kemudian, karena suasana sunyi senyap, para 
pengawal mulai keluar dari tempat sembunyinya masing- 
masing untuk mencari lagi, atau mengangkat mayat - mayat 
kawan nya. 

Na Hai Peng yang berlari-lari tiba-tiba merasa betis kirinya 
menjadi lemas, dan ia jatuh. Betis kanan dan lengan kirinya 
memang sudah menjadi lumpuh, Ketika itu ia baru memikir 
melarikan diri keluar dari pekarangan istana, Tetapi terlambat, 
karena ia tak dapat berbuat menurut kehendaknya dengan 
hanya satu lengan kanannya, ia menghela napas, 

ia mendongak, dan melihat sekelompok pohon-pohon 
bambu mengelilingi satu bangunan yang bertingkah dan sinar 
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lampu membikin tempat di sekitarnya menjadi terang, ia 
berpikir "Bangauku sangat cerdik dan cerdas, Mengapa aku 
tidak mau memanggilnya agar dia dapat membawa aku keluar 
dari sini?" pikirnya. 

Lalu ia berusaha bersiul memanggil bangaunya, tetapi ia 
tak dapat lakukan itu, karena beberapa jalan-jalan darahnya 
telah tersumbat akibat racun golok, Dalam keadaan putus asa, 
ia keluarkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dari kantong 
bajunya, dan berkata seorang diri: "Kali ini rupanya aku tak 
dapat keluar dari sini, dan mungkin aku binasa, Kitab-kitab 
sakti ini akan dirampas oleh orang lain, lebih baik aku 
memusnahkannya!" ia berhenti sejenak dan menghela napas, 
Tetapi jika kitab-kitab sakti ini aku musnahkan, maka ilmu-ilmu 
silat yang disusun oleh Ti Kian Cin Jin dan San Im Shi Ni 
dengan jerih payah akan menjadi sia-sia belaka" 

Demikianlah ia menjadi mundur maju tidak dapat 
mengambil ketetapan tentang memusnahkan kitab-kitab. 

Sambil memegangi kitab-kitab itu, ia mengucurkan air mata 

Segera terdengar berlari-larinya suara kaki orang, ia yakin 
bahwa para pengawal istana berusaha mengejar atau mencari 
ia lagi, ia masukkan kembali kitab-kitab itu ke dalam kantong 
bajunya, dan berdaya mencapai bangunan bertingkat di 
depannya, Setelah ia tiba di bawah satu jendela dari 
bangunan itu, dengan sekali enjot, ia berhasil melonjak masuk 
ke dalam satu kamar, dan bersembunyi di kolong sebuah 
meja, Di luar terdengar suara melewatnya orang yang berlari- 
lari. 


la bersembunyi di kolong meja itu dengan maksud 
mengambil keputusan apa yang ia harus perbuat dengan 
kitab-kitab Kui Goan Pit Ceknya, Tetapi ketika ia keluarkan 
kitab-kitab itu, ia kebetulan membuka halaman yang 
menuturkan cara menyembuhkan luka-luka. 

Penglihatannya yang tajam, dibantu dengan cahaya lampu 
di dalam kamar itu, memudahkan ia membaca dengan jelas, 
Dengan girang ia membaca halaman itu. 
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Tiba-tiba ia dengar suara orang yang berseru di luar 
kamar: "Ban Swee (kaisar) telah datang!" Na Hai Peng 
terkejut, ia masukkan lagi kitab-kitabnya ke dalam kantong 
dan pindah bersembunyi di balik lemari buku, Baru saja ia 
bersembunyi, segera pintu kamar dibuka orang dan dua kasim 
(orang kebiri) memimpin masuk seorang muda dengan 
pakaian sutera tersulam dengan naga emas, memakai topi 
biasa, dan berusia lebih kurang dua puluh tahun, Di belakang 
pemuda itu mengikuti seorang kasim yang berjubah biru, 
wajahnya putih bersih, 


Terdengar pemuda itu berkata sambil tertawa: "Gadis- 
gadis yang baru di kamar "Macan Tutul" semuanya cantik 
manis, akan tetapi mereka semuanya tolol, dan tak bisa 
menawan hati." 

Kasim yang berjubah biru berkata sambil membungkukkan 
tubuh: "Hamba telah menyuruh orang mencari gadis-gadis 
yang cantik jelita, dan dalam beberapa hari lagi, gadis-gadis 
itu Ban Swee dapat nikmati." 

Tetapi diantara gadis-gadis di kamar Macan Tutul, gadis 
yang bernama Cui Tiap itu betul-betul cantik, Hanya dia 
sangat dingin terhadap aku. Kini ia menjadi tak karuan, karena 
ia tak memperhatikan bersolek dan berdandan untuk 
memperindah dirinya, Mengapa dia itu?" tanya si pemuda, 

Lalu terdengar suara tindakan kaki di luar, dan ketika pintu 
terbuka, Na Hai Peng dapat melihat dari tempat sembunyinya, 
dua selir istana sedang menggiring satu selir yang berpakaian 
hijau, ia terkejut menampak selir itu, karena selir itu adalah Cui 
Tiap selir yang diberikan kepadanya untuk kawan hidupnya 
oleh Kaisar Hauw Cong almarhum. 

Terlihat olehnya Cui Tiap berlutut di hadapan pemuda itu 
sambil berseru: "Hamba Cui Tiap datang di hadapan Ban 
Swee." 
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Si pemuda membentak: "Aku ini adalah seorang raja! 
Mustahil aku lebih rendah daripada seorang pengawal istana? 
Jika kau tidak menuruti kehendakku, kau jangan menyesal 
menderita hukuman!" 

Dengan sedih Cui Tiap berkata: "Junjungan almarhum 
telah serahkan hamba kepada pengawal istana bernama Na 
Hai Peng, dan hambat telah tinggal sebagai suami istri dengan 
dia. Tubuh hamba yang hina ini tentu tak pantas bagi Ban 
Swee lagi." 

Si pemuda makin menjadi gusar, dan ia membentak 
dengan suara lebih keras: "Aku adalah kaisar dari satu negeri 
besar, siapakah yang berani menentang kehendakku 

Dengan mengucurkan air mata dan suara yang memilukan 
hati, Cui Tiap menjawab: "Hamba telah menuruti perintah 
kaisar almarhum dan menyerahkan jiwa dan raga kepada 
pengawal istana Na Hai Peng, Hamba tak pantas 
menyerahkan tubuh yang telah noda kepada Ban Swee,.,." 

Si pemuda atau kaisar Bu Cong, karena mengingat 
ayahnya, Hauw Cong, segera menjadi reda, ia berkata sambil 
tersenyum: "Gadis-gadis di dalam kamar Macan Tutul 
semuanya lebih cantik dari padamu, mereka berebut menjadi 
pilihanku!" 

Kasim yang berjubah biru berkata: "Ban Swee tak usah 
dengar selir yang rendah ini. Urusan ini serahkan saja kepada 
hamba, Hamba jamin dia akan tunduk dan menuruti kehendak 
Ban Swee setelah aku beri hajaran di dalam tiga hari." 

Kaisar Bu Cong mengangguk dan berkata: "Baiklah, Tetapi 
kau jangan terlampau bengis terhadapnya!" Lalu ia pun keluar 
dari kamar itu. 

Setelah Kasim berjubah biru mengantar kaisar keluar dari 
kamar, ia kembali lagi dan memaki: "Hei! Cui Tiap! Kau betul- 
betul berkepala batu, dan berani menolak Ban Swee,.,." Lalu 
ia suruh satu kasim mengambil cambuk, 
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Kasim itu lekas-lekas keluar mengambil cambuk, Setelah 
menerima cambuk, kasim berjubah biru memerintahkan dua 
selir menyumbat mulutnya Cui Tiap dengan sapu tangan, lalu 
ia mencambuknya, sehingga kulit yang putih halus itu luka- 
luka dan mengeluarkan darah, Kasihan Cui Tiap, seluruh 
tubuhnya terluka dan bermandikan darah, pakaiannya pecah 
robek dengan penuh noda darah. 

Sungguh kejam perbuatannya kasim itu. 

Na Hai Peng yang bersembunyi di balik lemari buku, dan 
menyaksikan penderitaannya wanita yang telah berkorban 
untuk ia itu, menjadi murka, tetapi baru saja ia. ingin bangkit 
dan menerkam kasim yang kejam itu, tiba-tiba ia merasa 
darah meluap di dadanya, Segera kedua matanya pudar dan 
ia jatuh pingsan.... 

Ketika si kakek bereerita sampai di sini, gadis berbaju 
sutera biru menjerit, dan dengan kedua mata berlinang, ia 
berkata: itulah ibuku, Ketika itu aku tak pandai ilmu silat 
Bagaimanakah dia dapat tahan siksaan itu...." 

Lie Ceng Loan mengusap-usap rambutnya gadis itu lalu 
menghibur "Kasim berjubah biru itu betul-betul kejam, Nanti 
jika aku ketemukan dia, aku akan hajar dia sampai mampus!" 

Pek Yun Hui juga mengucurkan air maka mendengar 
siksaan yang diderita oleh Cui Tiap, ia palingkan mukanya ke 
lain jurusan, mengenangkan peristiwa-peristiwa yang lampau. 

Si kakek meneruskan kisahnya: "Karena aku telah 
menderita luka-luka parah, dan ketika melihat Cui Tiap disiksa, 
aku telah lupa akan luka-lukaku, dan ingin menolong sehingga 
aku jatuh pingsan, Ketika aku siuman kasim yang kejam itu 
telah berhenti mencambuki Cui Tiap, Aku mula-mula sangat 
cemas, karena aku khawatir Cui Tiap telah binasa, Aku 
mengawasi dari tempat persembunyianku dan menyaksikan 
seorang gadis kecil dengan dua kuncir dan mengenakan 
pakaian kuning memeluki tubuhnya Cui Tiap melindunginya, 
Kasim yang berjubah biru itu tidak berani mencambuki lagi, 
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karena khawatir melukakan gadis kecil itu, Aku yakin bahwa 
gadis kecil itu adalah puterinya kaisar dari seorang selirnya. 

Si gadis baju biru bersemi "Gadis kecil itu betul-betul baik, 
Kelak kemudian hari jika aku menjumpai dia, aku tentu 
menghaturkan terima kasihku karena dia telah menolong 
ibuku!" 

Na Hai Peng (si kakek) berkata: Tiap Ji, gadis kecil itu 
adalah Lan Tai Kong Cu, dan dia sekarang berada di 
sampingmu!" 

Si gadis baju biru mengawasi Pek Yun Hui dan berkata 
dengan khidmat: "Tadi ketika aku pertama kali melihat Cici, 
aku merasa seperti juga aku pernah melihatnya entah dimana, 
Setelah aku buka kain sutera putih, aku segera ingat bahwa 
ibuku di masa hidupnya sering-sering membuka kain sutera 
putih ini dan bersembahyang, ibuku selalu memesan 
kepadaku bahwa jika aku menjumpai gadis kecil yang terlukis 
di atas kain sutera putih ini, aku harus mendengar 
perintahnya, Cici... oh, Kong Cu, maaf, Terimalah salam 
hormatku ini." Lalu ia berlutut di hadapan Pek Yun Hui, 

Pek Yun Hui lekas-lekas mengangkat bangun dan berkata: 
"Lan Tai Kong Cu sudah tak ada di dunia ini. yang ada ialah 
Pek Yun Hui, Dan kau boleh panggil aku Pek Cici...." 


Tiba-tiba terdengar suara batuknya Na Hai Peng, yang 
segera meneruskan kisahnya: 

"Setelah melihat Cui Tiap yang disiksa dan kemudian 
ditolong oleh Lan Tai Kong Cu, aku berhasrat ingin hidup 
untuk menolong Cui Tiap keluar dari istana yang baginya 
seperti juga neraka, Aku segera mengerahkan tenaga 
dalamku, dan dengan menurut petunjuk-petunjuk yang tertera 
di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek aku berusaha 
menyembuhkan luka-luka dan memulihkan tenaga dalamku, 
Untung bagiku mereka tidak ketahui aku bersembunyi di balik 
lemari buku di dalam kamar itu selama hampir tiga jam 
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Pek Yun Hui memotong pembicaraannya dan menanyai 
"Setelah Suhu berhasil menyembuhkan luka-luka, Suhu 
segera pergi menolong Cui Tiap, betul tidak?" 

Na Hai Peng mengangguk dan menjawab: "Betul! Dengan 
petunjuk-petunjuk yang tertulis di dalam kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek, aku berhasil menyembuhkan iuka-lukaku dan 
tenagaku juga telah pulih kembali, Ketika itu kaisar Bu Cong 
dan Lan Tai Kong Cu masih di dalam kamar, dan aku terpaksa 
bersabar...." 

"Betul, aku masih ingat, Setelah ayahku pergi, suhu loncat 
keluar dari tempat sembunyi, sehingga aku menjadi kaget 
setengah mati!" kata Pek Yun Hui. 

"Kau bukannya kaget setengah mati." Na Hai Peng 
melanjutkan penuturannya, "Aku telah menotok jalan darahmu 
sehingga kau jatuh pingsan, karena aku khawatir dengan 
wajahku yang mirip seorang hutan, kau akan ketakutan 
melihatnya, Ketika itu Cui Tiap juga telah ketakutan melihat 
aku. Kemudian aku menjelaskan kepadanya siapa aku 
sebenarnya." 

-000O000- 

Dengan tekun berlatih ilmu silat 

Na Hai Peng berhenti sejenak, ia tersenyum seolah-olah 
mengenangkan peristiwa yang menggiurkan hatinya, Lalu ia 
melanjutkan: 

"Cui Tiap masih tetap mencintai aku. Dengan tak 
menghiraukan luka-lukanya, dia mendesak agar aku 
membawa dia keluar dari istana segera! Diapun memaksa aku 
membawa Kong Cu juga, Cui Tiap mengatakan bahwa 
semenjak ibu kandungmu meninggal dunia, dia yang 
memelihara kau, yang ia telah anggap sebagai anak 
kandungnya, Kaisar Bu Cong yang selalu pereaya Lauw Kin, 
kasim yang kejam dan keji itu, hanya tahu pelesir dan tidak 
mengurus negerinya dengan seksama. 
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Segala urusan ia serahkan kepada Lauw Kin. setelah 
khawatir bahwa kau akan ditelantarkan oleh kaisar, dan 
mungkin juga dianiaya oleh Lauw Kin, maka dia mendesak 
membawa kau juga, Demikianlah aku bersembunyi di dalam 
kamar tersebut selama dua hari untuk menyembuhkan luka- 
lukaku dan luka-lukanya Cui Tiap sebelumnya aku membawa 
Cui Tiap dan kau lari di malam ke tiga, Lalu dengan 
menunggangi bangau, kita pergi ke pegunungan Koat Cong 
San dan tiba di Pek Yun Siat...." 

ia berhenti dan menundukkan kepalanya, terlihat air 
matanya mengucur.... 

Gadis yang berpakaian sutera biru mendesak: "Kisah 
seterusnya bagaimana ? 

Na Hai Peng, si kakek, seperti juga baru sadar dari 
tidurnya, meneruskan "Setelah Cui Tiap tiba di sini, dia hidup 
dengan bahagia, Tiap-tiap hari ia sibuk mengurus santapan, 
pakaian dan tempat tinggal kami. Karena aku khawatir dia 
hidup kesepian, akupun telah menangkap burung-burung, 
kelinci-kelinci dan menjangan untuk dia. pada suatu malam di 
waktu terang bulan aku ajak Cui Tiap dan Lan Tai Kong Cu 
naik ke satu puncak yang tinggi untuk menikmati malam 
terang bulan itu, pemandangan alam sangat indahnya. Tetapi 
sedikitpun aku tak dapat menikmatinya, karena pikiranku 
sedang kusut. 

Si gadis berpakaian biru menanyai "Ayah dan ibu sangat 
cinta mencintai tetapi mengapa ibu bisa meninggalkan kau?" 

Na Hai Peng menghela napas, lalu menjawab: "Ini karena 
ayahmu yang tolol, yang tidak mengerti isi hati ibumu, Ai! 
Semua kejadian ini karena kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, dan 
aku telah membikin ibumu marah 

Gadis yang berpakaian sutera biru mendesak: "Kisah 
seterusnya bagaimana? sehingga ia meninggalkan aku!" 

"Aku agak masih ingat, ketika Cui Tiap berlalu dari Pek 
Yun Siat, dengan air mata bereucuran ia pergi tanpa 
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memesan apa-apa kepadaku Aku kira ia akan kembali pula, 
Tetapi ia telah pergi untuk tidak kembali!" kata Pek Yun Hui. 

Na Hai Peng meneruskan kisah nya: "Malam itu ketika kita 
sedang menikmati terangnya bulan yang indah permai, Cui 
Tiap pun sangat gembira, Tetapi setelah kita kembali ke goa, 
tiba-tiba ia menjadi muram. Setelah aku mendesak apa sebab 
nya, ia memberitahukan bahwa Kim kesayangannya ia lupa 
bawa, masih ketinggalan di dalam istana, Lalu malam itu juga 
aku pergi ke utara dan masuk lagi ke dalam pekarangan 
istana di waktu malam hari. 

Setelah aku berhasil mendapati Kim itu, aku segera 
kembali Pikirku aku akan dapat membikin ibumu senang, 
tetapi bahkan sebaliknya, ibumu telah memaki-maki aku. Dia 
kata aku tidak harus datang kembali ke istana dan membikin 
dia sangat khawatir sampai empat hari empat malam karena 
memikiri keselamatanku Aku pun menyesal akan perbuatanku 
yang sembrono itu, Tetapi pikirku bahwa hati wanita betul- 
betul sukar diduga, Dengan susah payah dan menghadapi 
bahaya aku ambil alat musiknya, tetapi aku dimaki! 
Seterusnya, ibumu sering-sering mainkan Kim itu, dan 
menyanyi menghibur aku, hidup dengan bahagia sekali, 
Beberapa bulan telah berselang dan ibumu pun telah 
mengandung, 

Sebetulnya, menurut lazimnya aku harus bergembira. 
Tetapi aku yang berhati ilmu silat merasa bahwa beberapa 
jurus ilmu silat, yang tertera di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek itu, aku tak dapat lakukan karena aku telah kehilangan 
tenaga laki-lakiku. Aku yang tolol ini, dan yang tergila-gila 
akan ilmu silat, mulai membenci ibumu, Aku mulai 
menjauhkan diri dari ibumu, Aku tutup kamarku dengan satu 
batu besar agar ibumu tidak dapat mendekati aku, Berkali-kali 
ibumu mohon menjumpai aku, tetapi aku tidak menggubrisnya, 

Berbulan-bulan aku tidak bicara terhadapnya atau melihat 
dia, Paling akhir dia mengatakan bahwa dia mengandung, dan 
kelak akan melahirkan, tetapi aku masih juga tidak 
menghiraukannya, jika aku pikir sekarang, aku tak dapat 
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mempersalahkan ibumu mengapa dia sangat membenci 
aku.... pada suatu hari aku keluar dari kamarku yang berlatih 
silat, dan aku telah lupa menutup kamar itu dengan batu, Cui 
Tiap telah masuk ke dalam kamarku, dan membawa pergi 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cekku, dengan meninggalkan Lan Tai 
Kong Cu di dalam kamar Bangauku pun tidak kelihatan Mula- 
mula aku kira dia akan kembali, Tetapi aku menunggu satu 
malam, dia tidak kembali, Aku menjadi gelisah, aku khawatir 
dia menjumpai bahaya, Lagi-pula Lan Tai Kong Cu menangis 
terus menerus menanyakan bila bibi Cui Tiap kembali." 


Perlu dituturkan di sini bahwa semenjak kaisar Hauw Cong 
memberikan Cui Tiap kepada Nai Hai Peng untuk kawan 
hidupnya, dan mereka telah tinggal bersama-sama selama 
setahun lebih, akan tetapi selama itu mereka belum pernah 
menunaikan apa yang dinamakan "suami-istri", dan Cui Tiap 
yang masih hijau juga bersikap malu-malu tentang soal suami 
istri, Setelah Nai Hai Peng memperoleh peta Cong Cui To, ia 
telah kabur dari istana dengan tak memberitahukan siapapun 
untuk mencari kitab-kitab, ia telah pergi sepuluh tahun dan 
tidak kembali, Tetapi Cui Tiap tetap mencintai padanya, dan 
senantiasa menjaga, "kegadisannya.. 

Kemudian, setelah kaisar Hauw Cong wafat, kaisar Bu 
Cong ganti bertahta, Kaisar Bu Cong yang hanya tahu pelesir 
telah serahkan urusan negeri kepada seorang kasim yang 
khianat dan keji bernama Lauw Kin. Sebuah bangunan yang 
bertingkat telah dibikin untuk menyimpan selir-selir agar kaisar 
Bu Cong dapat melampiaskan napsu birahinya, Betul Cui Tiap 
seorang gadis yang cantik, tetapi setelah Nai Hai Peng pergi, 
ia lupa (atau tidak mau) bersolek atau merawat diri sehingga 
ia luput dari perhatiannya Bu Cong. 

Untuk melewatkan waktu Cui Tiap senantiasa diam disuatu 
pundi di taman bunga, dan pundi itu adalah hadiah kaisar 
Hauw Cong almarhum kepada Nai Hai Peng. 
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Kaisar Bu Cong yang muda dan tak berpengalaman telah 
dapat dipermainkan oleh Lauw Kin, yang bersama-sama 
kasim-kasim lainnya (bernama Bee Eng Seng, Ku Tai Yong, 
Gui Pin,Thio Yun, Koe Kit, Ko Hong, dan Lo: Siong terkenal 
sebagai delapan harimau) berusaha mencari gadis-gadis 
cantik untuk membikin Bu Congbuta matanya terhadap 
pemerintahan. 

Ketika itu Cui Tiap mempunyai seorang kawan karib 
bernama Gipk Tai. Giok Tai memang eantik, maka ia sangat 
disayang oleh Bu Cong. Tetapi setelah Tnenjadi istrinya 
(gundiknya), selama beberapa bulan, ia ditelan-tarkan setelah 
mengandung enam bulan, Ketika ia melahirkan Bu Cong telah 
datang untuk melihat Tetapi Bu Cong menjadi kecewa ketika 
mengetahui bahwa bayi yang dilahirkan itu hanya bayi 
perempuan, dan bayi itu hanya diberi gelar Lan Tai Kong Cu. 
sedangkan ibunya lalu ditelantarkan. Giok Tai yang 
ditelantarkan itu, menjadi memelas, dan meninggal dunia 
dengan meninggalkan bayi yang baru berusia hampir satu 
bulan, Pada waktu hendak menutup mata, ia telah minta Cui 
Tiap merawat bayinya, dan telah diserahkan semua barang- 
barang beu harganya (hadiah dari kaisar Bu Cong) kepada 
Cui Tiap. 

Demikianlah, Cui Tiap yang kehilangan suami, dapat 
melupakan sedikit akan kesedihan hatinya, dan menghibur diri 
dengan merawat Lan Tai Kong Cu. 

Kaisar Bu Cong baru ingin melihat lagi Giok Taj setelah 
lewat dua tahun, Tetapi ia datang hanya dapat melihat Lan Tai 
Kong Cu didampingi Cui Tiap, Bu Cong tertarik oleh Cui Tiap. 
Tetapi Cui Tiap menolak dengan mengatakan bahwa 
tubuhnya s A dah noda. Berkali-kali Bu Cong ingin memperkosa 
ia, tetapi selalu dirintangi oleh Lan Tai Kong Cu yang 
menangis keras-keras jika Cui Tiap diganggu, sehingga Bu 
Cong yang masih mempunyai perasaan kasih sayang 
terhadap darah dagingnya, tak dapat berbuat apa-apa. 
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Paling akhir, sebagaimana telah diceritakan Cui Tiap 
dicambuk oleh Lauw Kin, ,dan jika tidak ditolong oleh Lan Tai 
Kong Cu, mungkin juga sudah tewas oleh siksaan tersebut. 

Menutur sampai djsini. Nai Hai Peng memukul dadanya 
dan berseru: "Na Haj Peng! Na Hai Peng! Karena aku, Cui 
Tiap telah menderita!" 

Pek Yun Hui berkata "Jika ayahku masih ada, aku akan 
membujuk dia. jika Lauw Kin masih ada, aku tentu akan bunuh 
dia mati!" 

Si gadis berbaju sutera biru menanya "Ayah mengapa 
tidak mencari ibu setelah dia pergi?" 

Na Hai Peng meneruskan: "Aku sedang mengajarkan ilmu 
silat kepada Long Tai Kong Cu, aku tidak dapat pergi untuk 
mencari ibumu, Setelah Long Tai Kong Cu mahir ilmu silat, 
delapan tahun telah berlalu. Barulah pada waktu aku 
berkesempatan pergi untuk mencari Cui Tiap. Aku bersumpah 
bahwa aku tidak akan kembali ke puncak Pek Yun Siat jika 
aku tidak dapat cari Cui Tiap, dan rela mati diluar jika tidak 
menjumpai padanya, Tetapi ketika aku tunggangi bangau dan 
berlalu dari puncak Pek Yun Siat, aku segera ingat kepada 
Long Tai Kong Cu yang baru berusia tiga belas tahun, 
Bagaimanakah aku sampai hati meninggalkan dia seorang di 
atas puncak yang terpencil ini? 

Aku menjadi gelisah lagi, Aku kembali untuk memikirkan 
jalan pemecahan yang terbaik, karena jika aku tinggalkan 
Long Tai Kong Cu sendirian, ibumu juga tak akan setuju, 
Setelah aku berpikir semalaman, aku dapatkan jalan 
pemecahannya. Aku segera pergi ke ibukota, Di istana aku 
menangkap seorang pengawal yang ilmu silatnya tinggi sekali, 
dan juga telah culik seorang selir yang termuda dari istana itu, 
Aku paksa kedua orang itu menjadi suami istri dan turut aku 
pergi ke puncak Pek Yun Siat. 

Di Pek Yun Siat, aku menceritakan riwayat dari Long Tai 
Kong Cu, dan membujuk mereka bersumpah bahwa mereka 
akan terus tinggal di puncak Pek Yun melayani Long Tai Kong 
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Cu yang akan mengajarkan mereka ilmu silatnya, tetapi juga 
jujur dan setia, Setelah aku merasa pasti bahwa mereka akan 
setia melayani Long Tai Kong Cu, aku baru merasa hatiku 
tenteram meninggalkannya untuk mencari Cui Tiap, Mula- 
mula aku ingin menunggangi bangau, tetapi aku ingat akan 
penderitaannya Cui Tiap karena aku, akupun rela menderita 
pula, Aku tinggalkan mereka bersama bangau di puncak Pek 
Yun Siat, dan berangkat mencari istri ku. 

Aku telah berkelana ke utara, ke selatan, ke barat, maupun 
ke timur, mengunjungi banyak kota-kota, desa-desa, kuil-kuil, 
dan paling akhir aku tiba di lembah Pek Hua Kok di 
pegunungan Bing Soa..." ia berhenti dan melirik ke arah gadis 
yang berpakaian baju biru, "Ketika itu, kau baru berusia tiga 
belas atau empat belas tahun, dan kau sedang mengejar 
kupu-kupu bersama empat gadis kecil lainnya, Karena 
wajahmu mirip sekali dengan ibumu, menampak kau itu, aku 
menjadi curiga, Aku mengetahui bahwa ibumu sangat 
membenci aku, jika aku terang-terangan minta bertemu 
padanya, dia pasti tidak sudi menemui aku. 

Oleh karena itu, aku hanya bersembunyi dan menunggu 
sampai kau pulang untuk aku mengikutinya, Dengan demikian, 
aku mungkin dapat mengetahui tempat tinggal ibumu, Aku 
bermaksud masuk ke rumah ibumu dengan mendadak 
sehingga ia tak dapat mengelakkan aku lagi, jika betul- betul 
aku akan menemui Cui Tiap, aku akan berlutut dihadapannya 
dan minta ia memaafkan aku, Jika orang itu bukan ibumu, aku 
akan segera berlalu, Tetapi, siapa sangka, dengan tindakanku 
yang demikian itu, aku telah menjerumuskan dia masuk ke 
lubang kubur.,." 

Pek Yun Hui bertanya: "Mungkin bibi Cui Tiap sedang 
berlatih silat Tetapi mengapa dengan ilmu-ilmu yang Suhu 
telah pelajari, Suhu tak berhasil menolong dia?" 

Na Hai Peng menghela napas dan meneruskan: "Ilmu-ilmu 
yang tereatat didalam kitab-kitab Kui Goan Pi Cek itu sangat 
banyak, ilmu silat yang sedang diyakini oleh Cui Tiap adalah 
ilmu Toa Pan Yo Hian Kong (Ilmu Silat Ajaib), ialah gabungan 
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dari ilmu silat Hian Men It Goan Kong Ki (Tenaga Dalam 
Dahsyat yang melumpuhkan Lawan) dari Tian Ko Cin Jin dan 
ilmu silat Pan Yo San Kong (Tenaga Luar Ajaib yang 
menggempur dan mengegoskan serangan-serangan dahsyat) 
dari San Im Shin Ni. ilmu silat ini jika sudah dipelajari sampai 
mahir, maka tiada seorang lawan yang dapat luput dari 
kebinasaan 

Mungkin juga Cui Tiap telah mengetahui bahwa tanpa ilmu 
silat Toa Pan To Hian Kong itu, dia tak dapat menaklukkan 
aku, Tetapi dia pelajari ilmu itu tanpa dasar-dasar yang kuat, 
dia belum mahir mengendalikan peredaran darahnya atau 
menahan hawa dalamnya. Ketika aku menerobos masuk 
kedalam rumahnya, dan melihat padanya, justru ia sedang 
berlatih ilmu iba Pan Yo Hitfn itu. Aku yang telah pengeni dia 
selama sepuluh tahun lebih, dan berkelana mencarinya lima 
tahun lebih, alangkah girangnya menjumpai dia. Dengan 
kegirangan seperti orang yang dapatkan kembali mustika yang 
hilang, aku tubruk dan rangkul padanya sambil memanggil 
nama-nya! 

Tetapi aku tidak duga bahwa perbuatanku itu telah 
membahayakan jiwanya, ia buka kedua matanya lebar-lebar 
dan segera memuntahkan dari mulutnya, Dia jatuh pingson, 
Kejadian itu membuat aku terpaku, dan untuk beberapa saat 
aku merangkul dia seperti satu patung! Lalu dengan semua 
kepandaianku aku berusaha menolong dia. Tetapi setelah 
setengah jam dia belum juga sadar Aku menjadi gelisah 
sekali, tiba-tiba dia buka matanya dan setelah melihat aku, dia 
memaki: "Hm! Kau takut aku menjadi mahir berlatih Toa Pan 
To Hian Kong, dari kau tak akan menjadi jago silat nomor 
wahid dikolong langit... maka kau berusaha mencari aku.,." 
Lalu dia jatuh pingsan lagi. 

kemudian dengan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek di 
sampingku, aku berusaha menyembuhkan menurut pe-tunjuk- 
petunjuk yang tereatat di dalam kitab-kitab itu. Dan pada 
halaman terakhir aku membaca: Bila orang gagal atau 
diganggu diwaktu melatih ilmu Toa Pan Ya Hian Kong, maka 
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orang itu akan jatuh pingsan karena jalart-jalan darahnya dan 
urat-urat sarafnya akan menjadi kaku, Orang itu akan tewas 
setelah satu tahun, Untuk menolongnya hanya ada satu jalan, 
Orartg itu harus makan Leng Tan (pil mujijat) di dalam 
tubuhnya Ban Lian Hwe Kwi (Kura sakti), dan binatang ini 
berada di pegunungan Ngo Bi San,., dan seterusnya tidak ada 
tulisan lagi, 

Mungkin juga Tian Ki Cin Jin dan San Im Shin Ni Pada 
ketika itu sudah tak tahan menulisnya lagi Dalam keadaan 
putus asa dan sedih hati itu, aku ingin memusnahkan kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu, tetapi aku sayangi jerih payahnya 
Tian Ki Cin Jin dan San Im Shin Ni yang menyusun kitab-kitab 
itu, sebetulnya aku ingin berdiam di situ untuk menjelaskan 
sesuatu ke-padanya, dan kemudian pergi mencari Ban Lian 
Hwe Kwi, Tetapi ketika aku ingat dia sangat membenci 
kepadaku aku khawatir dia akan menolak pertolonganku 

Maka aku taruh kembali kitab-kitab sakti itu dan berlalu 
dari tempat kediamannya untuk menuju ke pegunungan Ngo 
Bi San mencari Ban Lian Hwe Kwi, pegunungan Ngo Bi San 
sangat luas dan banyak sekali puncak-puncak dan lembah- 
lembahnya. Setelah aku mencari selama setengah tahun, aku 
masih juga seperti orang mencari jarum di dasar laut yang 
luas.,., 

Aku sangat khawatir keadaannya Cui Tiap, yang mungkin 
bertambah hebat selama waktu satu tahun itu, Maka aku 
kembali lagi ke lembah Pek Hua Kok di pegunungan Bin Soa. 
Aku tak berani langsung pergi menemuinya, aku hanya 
bersembunyi di dekat tempat kediamannya, Tetapi, setelah 
aku mengintainya sehari dan semalam aku tak tampak dia. 
Keesokan harinya aku menerobos masuk, ternyata tempat itu 
sudah kosong- Apakah dia telah meninggal dunia atau pindah 
kelain tempat?" 

Gadis berbaju biru berkata: "Kami telah pindah ke hutan di 
belakang lembah Pek Hua Kok. ibu mengatakan bahwa orang 
yang dia sangat benci telah ketahui tempat kediamannya, dan 
untuk menghindarkan gangguannya, kami harus pindah, ibu 
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melarang aku keluar dari hutan, Aku tidak menduganya bahwa 
orang yang ibu sangat benci itu adalah ayahku sendiri" 

Na Hai Peng menghela napas dan melanjutkan kisah-nya: 
"Aku menjadi nekat, dan ingin membunuh diri Tetapi setelah 
melihat beberapa barang di dalam rumah itu, aku yakin bahwa 
Cui Tiap hanya berpindah tempat Lalu aku pergi lagi ke 
pegunungan Ngo Bi San untuk mencari Ban Lian Hwe Kwi 
Tetapi setelah setengah tahun aku mencarinya, masih juga 
aku tak berhasil dapatkan kura sakti itu, Aku tidak menduga 
bahwa aku akan gagal mencarinya dalam jangka waktu satu 
tahun!" 

Gadis berbaju sutera biru berkata sambil menangisi 
"Waktu ibu meninggal dunia, dia memesan nya, jika aku sudah 
besar, aku harus segera bunuh laki-laki yang aku cintai, dan 
menganjurkan agar aku rajin berlatih ilmu Toa Pan Yo Hian 
Kong, dan setelah dapat menghafalkan semua, kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek itu harus dibakar musnah, Lalu ia pesan aku 
pergi ke Koat Cong San mencari ayah untuk dibinasakan Oh, 
ibu! Mengapa kau suruh aku membunuh mati ayahku sendiri?" 
Lalu ia bangun dan bermondar-mandir seolah-olah hendak 
menenangkan kegelisahan nya. 

Pek Yun Hui menghampiri dan menghiburnya. Ke-tika itu 
Na Hai Peng sedang memejamkan kedua matanya melakukan 
penyembuhan luka-luka di dalam tubuhnya, dan ia tak 
memperhatikan gerak gerik puterinya, 

Lie Ceng Loan yang belum pernah mendengarkan kisah 
yang memilukan hati itu tak tahan mengucurkan air matanya, 

Si gadis berteriak-teriak: "Ibu! Ibu! Aku tak dapat 
membunuh ayahku! Akupun tak dapat melupakan pesan ibu! 
Aku harus berbuat apa sekarang?" lalu ia mengeluarkan pisau 
belati hendak tancapkan ke dadanya sendiri 

Pek Yun Hui yang mendampinginya selalu memperhatikan 
gerak-gerik gadis itu. Maka ketika gadis itu hendak 
menancapkan pisau belati ke atas dadanya, Pek Yun Hui 
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secepat kilat segera merampasnya sambil membentak 
"Lepaskan pisau itu!" 

Si gadis lalu mengawasi Pek Yun Hui dan berkata dengan 
suara sedih.: "Ibuku juga pesan bahwa aku harus mendengar 
dan turut perintahmu!" 

Pek Yun Hui mengusap-usap rambutnya gadis itu dan 
sambil mengawasi ia berkata, dengan suara yang sabar: "Bibi 
Cui Tiap adalah seperti ibu kandungku sendiri, karena dialah 
yang memelihara aku. Suhu telah banyak mempersakiti bibi 
Cui Tiap, akan tetapi Suhu telah insaf akan kekeliruannya, dan 
telah disiksa oleh penyesalannya selama sepuluh tahun lebih, 
jika bibi Cui Tiap tidak mati, aku yakin sekarang dia tentu akan 
mau tinggal bersama-sama Suhu dengan hidup bahagia di 
puncak Pek Yun Siat itu. 


Gadis itu setelah dibikin insaf lalu mencari ayahnya, ia 
berseru: "Kemana ayah pergi? Ayah menderita luka parah!" 

Na Hai Peng yang mendapat luka parah telah berhasil 
bertahan dengan ilmunya yang tinggi itu. ia telah berlalu tanpa 
diketahui oleh siapapun! 

Pek Yun Hui menjadi gelisah, karena ia datang mencari 
gurunya terutama untuk menolong Bee Kun Bu. Lalu ia berlari- 
lari menuju ke jurang di depannya sambil memanggil-manggil: 
"Suhu! Suhu." 

Tidak ada suara jawaban, hanya bangau putih yang 
segera terbang turun menghampiri ia. ia berpikir: "Lie Ceng 
Loan sangat polos, dia tak dapat mengurut urusan besar. Dan 
puteri dari Suhu yang telah tinggal lama di lembah Pek Hua 
Kok tidak mempunyai pengalaman Sam Sou Lo Shi (Pang Siu 
Wie) dengan pengalamannya aku masih belum dapat 
mempereayai nya. jika aku tidak bertindak maka bahaya- 
bahaya yang mengancam tak dapat dihindarkan, dan Bee Kun 
Bu tak dapat ditolong..." 
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Maka ia lalu turun kembali dan menghampiri gadis itu dan 
berkata: "Suhu memiliki ilmu sakti. Meskipun dia menderita 
luka parah, dia dapat menolong dirinya, Aku yakin Suhu pergi 
untuk beristirahat dan memulihkan tenaganya, Bibi Cui Tiap 
mempunyai hanya seorang anak dan kau harus hidup untuk 
berbuat sesuatu sebagai jasa yang dapat menyenangkan 
padanya. Moi-moi, siapakah namamu?" 

Si gadis berbaju sutera biru menyeka air matanya, dan 
menjawab: "Aku bernama Siao Tiap, Kong Cu dari turunan 
ningrat, tidak harus panggil aku Moi-moi (adik)." 

"Janganlah kau berkata demikian," kata Pek Yun Hui, "Aku 
dipelihara oleh bibi Cui Tiap yang aku pandang seperti ibu 
kandungku Maka sangat pantas jika kau menjadi adikku, 
bukan? Loan Tai Kong Cu sudah tidak ada di dunia ini. Yang 
ada hanya Pek Yun Hui, Cicimu!" 

Na Siao Tiap agaknya masih bimbang dan ragu-ragu, 
tetapi Pek Yun Hui tarik tangannya, dan mereka menghampiri 
Bee Kun Bu, Pek Yun Hui meraba dadanya, lalu mengerutkan 
kening dan kedua matanya berlinang. 

Tiba-tiba Na Siao Tiap berseru: "Cici, aku kenal pemuda 
ini! Dia bernama Bee Kun Bu!" 

Pek Yun Hui terperanjat dan menanyai "Kau mengenal dia 
dimana? Bagaimanakah kau tahu juga namanya ? " 

"Ketika aku berlalu dari lembah Pek Hua Kok, aku 
berjumpa dia di atas perahu, ilmu silatnya baik sekali, Empat 
bujangku tak mampu melawan dia seorang. Kemudian aku 
mainkan lagi Bi Cin Li Hun (Menghamburkan sukma) dengan 
alat musikku, dan lagu itu adalah dari catatan kitab Kui Goan 
Pit Cek, dan dia segera terluka hebat setelah 
mendengarnya..." Seterusnya Na Siao Tiap menuturkan 
peristiwa diatas perahu yang belajar disungai Bin Kang." 

"Jika kau telah menghafalkan semua catatan di dalam 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, apakah kau dapat juga untuk 
mengobatinya?" tanya Pek Yun Hui. 
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Na Siao Tiap berpikir sejenak lalu ia menjawab: "Di dalam 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek telah tereatat banyak cara-cara 
menyembuhkan luka-luka, tetapi harus dilakukan oleh orang 
yang mahir ilmu silatnya, Aku tak faham ilmu silat, aku tak 
dapat membebaskan jalan-jalan darahnya." 

Dengan terperanjat Pek Yun Hui menanyai "Ha! Kau tak 
pandai ilmu silat?" 

"Aku tak akan berdusta terhadap Cici," jawab Na Siao 
Tiap, "Aku pernah diajarkan ibu tentang ilmu menenangkan 
semangat, dan mainkan Kim menurut lagu-lagu yang tereatat 
di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek." 

"Apakah namanya ilmu itu?" tanya Pek Yun Hui. 

"Aku hanya menurut cara ibu berlatih, dan setelah aku 
menghafalkan betul catatan-catatan Kui Goan Pit Cek, aku 
baru mengetahui bahwa ilmu yang aku dapat fahami Toa Pan 
Yo Hian Kong." kata Na Siao Tiap, 

Pek Yun Hui yang telah dapat belajar banyak ilmu dari 
gurunya, Na Hai Peng, namun ia belum perah lihat kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek, dan ia tak mengetahui bahwa ilmu Toa Pan 
Yo Hian Kong adalah ilmu yang paling dasyat dari semua ilmu 
yang tereatat di dalam kitab Kui Goan Pit Cek. 

Dengan bersenyum ia berkata: "Moi-moi telah dapat 
menghafalkan semua ilmu-ilmu dari kitab Kui Goan Pit Cek, 
dan dari kecil mendampingi bibi Cui Tiap, Jika Moi- moi bilang 
tidak bisa silat siapa yang dapat pereaya? Caramu mengegos 
dari cengkramanku tadi saja sudah membikin aku tunduk, Ha! 
Ha! Ha!" 

Sambil menarik napas Na Siao Tiap berkata: "Aku tak 
berani berdusta terhadap Cici, ibuku hanya mengajarkan ilmu 
silat kepada empat bujangku itu. Aku sering-sering mohon ibu 
mengajarkannya, tetapi ibu mengatakan bahwa meskipun aku 
pandai silat, aku tak dapat membalas dendam terhadap orang 
yang aku paling benci, ibuku hanya menyuruh aku duduk diam 
empat jam sehari, dan setelah aku berusia sembilan tahun, 
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jangka waktu berduduk diam itu diperpanjang, Sepuluh tahun 
lebih aku diajarkan duduk diam, sedangkan keempat bujangku 
itu makin hari makin lihay ilmu silatnya, 

Aku kagumi mereka yang dapat meloncat seperti 
menjangan, dan menerkam seperti hari mau. Lagi-lagi aku 
minta diajarkan silat, tetapi ibu menjadi murka sehingga dia 
menangis tersedu-sedu, Aku tak berani minta lagi, Aku hanya 
berlatih duduk diam. Kemudian ibu mengajarkan aku mainkan 
lagu-lagu yang tereatat di beberapa halaman kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek, dan suruh aku menghapalkan semua catatan di 
dalam kitab-kitab itu.,." ia berhenti sejenak, lalu meneruskan, 
"tetapi ibu pesan juga bahwa jika aku dapat mengendalikan 
urat saraf yang bekerja dan urat sarat yang menahan, aku 
dapat mempelajari semua ilmu-ilmu silat dengan mudah, 

Tapi pada suatu hari yang tak di sangka-sangka, ketika ibu 
sedang berlatih ilmu Toa Pan Yo Hian Kong, ayah telah 
menerjang masuk dan membahayakan jiwanya ibu, dan 
selang satu tahun kemudian, ibu meninggalkan aku untuk 
selama-lamanya. Betul aku telah dapat mengendalikan kedua 
urat saraf itu, tetapi aku tak mengetahui cara berlatih ilmu-ilmu 
silat dari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 

Mengingat pesan ibuku, aku berlalu dari lembah Pek Hua 
Kok untuk pergi ke puncak Pek Yun Siat Aku tidak menduga 
bahwa di perjalanan aku menjumpai beberapa orang- orang 
jahat yang ingin merampas kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, 
keempat bujangkulah yang melawan mereka, karena aku tak 
pandai silat Ketika itu, kebetulan aku ketemu ayah yang ketika 
itu aku tidak mengenalinya, dia segera membantu aku 
membasmi semua perampok-perampok itu, Memang aku 
belum pernah jumpa dan kenal kepada ayah, tambahan pula 
ayah bereat kan muka, Tetapi aku telah memberitahukan 
maksud sejatiku..." 


Pek Yun Hui menarik napas panjang dan berkata: "Betul, 
aku kira setelah Suhu merampas Ban Lian Hwe Kwi dari 
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puncak Ngo Hauw Leng, dia segera datang ke lembah Pek 
Hua Kok mencari kau. Meskipun dia telah megetahui bahwa 
bibi Cui Tiap telah mali, dia masih berharapan dapat menolong 
bibi Cui Tiap dengan Leng Tan dari Ban Lian Hwe Kwi itu. 
Suhu tiba di Pek Hua Kok, tapi kau telah berangkat menuju ke 
puncak Pek Yun Siat, dan ia menjumpai kau waktu kau 
diserang oleh perampok-perampok..." 

"Cici betul-betul cerdas," kata Na Siao Tiap, "Tafsiran Cici 
semuanya cocok. Setelah perampok-perampok dihajar babak 
belur, ayah bilang bahwa dia tinggal di pegunungan Koat 
Cong San tidak jauh dari puncak Pek Yun Siat, dan dia sudah 
menyertai aku pergi ke pegunungan Koat Cong San. Di 
sepanjang jalan dia se-nantiasa memperhatikan aku. Aku 
yang sedari kecil dibesarkan di lembah Pek Hua Kok, 
selainnya ibu dan keempat bujangku, tidak mengenal orang, 
Dia perlakukan aku baik sekali, tetapi aku masih tidak 
menduga kepada ayah, Dia tidak bersihkan cat yang 
dipulaskan dimukanya. 

Ketika sudah tiba di pegunungan Koat Cong San, dia kata 
bahwa esok harinya dia akan ajak aku menemui orang yang 
menyakiti hatinya ibu. Dia ambil Leng Tan dari dalam 
tubuhnya Ban Lian Hwe Kwi dan berikan itu untuk aku makan, 
Setelah aku makan aku merasa seluruh tubuhku menjadi 
panas dan sakit sekali sehingga aku menjadi curiga, Empat 
bujangku juga mengira aku relah diracuni, mereka segera 
menyerang ayah, 

Tetapi keempat bujang itu tak berdaya menghadapi 
ayahku, Aku jatuh pingsan, dan entah berapa lama aku 
tertidur Ketika aku buka kedua mataku, tampak ayah duduk 
disampingku, dan berkata dengan penuh kasih sayang: 
"Jangan takut Pil dari kura sakti itu suka diperolehnya dan 
adalah obat yang sakit sekali." Lalu dia pergi untuk datang lagi 
diwaktu petang, Dia mengatakan bahwa orang yang menyakiti 
hati ibuku sudah tahu aku datang untuk membalas dendam 
dan besok aku boleh menemui kepadanya, 
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Pada keesokan harinya, aku dan empat bujangku pergi ke 
tempat yang ditunjuk itu. Betul saja aku tampak seorang kakek 
berjubah sedang duduk di atas rumput Aku keluarkan gambar 
yang telah dilukis oleh ibuku, dan benar bahwa kakek itu 
serupa dengan orang yang terlukis dalam gambar Aku segera 
mainkan lagu "Hiam Hao Sim" Apabila pada waktu itu jika Cici 
tidak keburu datang, mungkin aku telah betul-betul membunuh 
ayahku dengan lagu ajaib yang aku mainkan itu...H 

Pek Yun Hui terperanjat Dan berkata: "Akupun telah 
dipengaruhi oleh lagu ajaib itu, Tetapi aku tidak menduga 
bahwa lagu ajaib itu kau dapat pelajari dari kitab Kui Goan Pit 
Cek." 

Lagu Him Im Hao Sim dan Bi Cin Li Hun adalah 
sebahagian diantara catatan tetang ilmu Toa Pan Yo Hian 
Kong, dan kedua lagu itu betul-betul hebat dapat 
membinasakan lawan dengan pertama mengacaukan urat- 
urat sarafnya.,." jelaskan Na SiaoTiap, "Mungkin Bee Kun Bu 
sudah binasa jika aku kejam ketika berada di atas perahu, dan 
mungkin juga ayahku telah mati, jika Cici tidak buru-buru 
datang merintanginya... Unlung dan aku merasa bersyukur 
sekali Cici keburu datang..." 

-000O000- 

llmu menyembuhkan luka-luka menurut petunjuk-petunjuk 
Kui Goan Pit Cek 

Tiba-tiba Pek Yun Hui berjingkrak, dan menanyai "Moi-moi 
setelah Suhu potong kura sakti itu untuk diambil pil nya, 
dimanakah Suhu taruh sisanya ?" 

Dengan menggelengkan kepala Na Siao Tiap men-jawab: 
"Aku tidak tahu, karena waktu itu aku telah jatuh pingsan!" 

Pek Yun Hui mengawasi Bee Kun Bu, lalu berpaling 
kepada Na Siao Tiap dan berkata: "Moi-moi, apakah kau sudi 
membantu aku?" 

"Cici sebut sajalah, aku pasti membantu!" kata Na Siao 
Tiap dengan sungguh-sungguh, 
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"Aku minta pinjam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek untuk 
mencari cara atau petunjuk tentang penyembuhan luka-luka 
guna menolong Bee Kun Bu" kata Pek Yun Hui. 

Na Siao Tiap tersenyum, ia berbalik dan jalan menghampiri 
seorang bujangnya, Dari bujang itu ia ambil satu kotak yang 
dibuat dari batu Giok, lalu diberikan nya kepada Pek Yun Hui 
seraya berkata: "Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek berada di dalam 
kotak itu. Cici dapat periksa sendiri." 

Dengan terharu Pek Yun Hui menyambut kotak itu. ia buka 
dan melihat tiga kitab dengan huruf KUI GOAN PIT CEK di 
atas tiap-tiap kulit buku. Segera ia mencari halaman-halaman 
yang melukiskan cara menyembuhkan tulang patah, 
melampiaskan peredaran darah, membebaskan jalan-jalan 
darah yang mampet, memunahkan racun di dalam tubuh, 
membangkitkan semangat menenangkan urat-urat saraf dan 
sebagainya. 

Dan semuanya itu harus dilakukan semuanya j ia tak tahu 
apakah ia harus bergirang atau bersedih hati, karena semua 
cara-cara itu dapat menyembuhkan luka-lukanya Bee Kun Bu, 
ia masukkan kitab-kitab itu ke dalam kotak dan dikembalikan 
kepada Na Siao Tiap serta berkata: "Kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek ini patut dibuat perebutan oleh para jago silat." 

Lalu ia duduk bersila untuk melakukan penyembuhan 
dengan jalan menenangkan urat-urat saraf untuk menolong 
Bee Kun Bu yang berbaring terlentang di atas rumput ia 
memejamkan kedua matanya, dan mulai menggosok gosok 
kedua tinjunya... 

Lie Ceng Loan, Na Siao Tiap, Pang Siu Wie dan keempat 
bujangnya Na Siao Tiap berdiri diam mengawasi Pek Yun 
Hui.Sejenak kemudian mereka tampak wajahnya Pek Yun Hui 
menjadi merah, dan tiba-tiba membuka matanya dan menotok 
dadanya Bee Kun Bu dengan tinju kanannya, setelah itu Pek 
Yun Hui membalikkan tubuhnya Bee Kun Bu dan menotok 
punggungnya dengan tinju kirinya, lalu ia mengawasi 
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menantikan akibat usahanya, dan sekonyong-konyong ia 
berseru: "Loan moi, Bu Koko mati!" 

Lie Ceng Loan menjadi kaget, ia tubruk dan memeluk 
tubuhnya Bee Kun Bu yang diam tak berkutik nafasnya pun 
berhenti dan matanya mendelik Semua orang yang 
menyaksikan menjadi terpaku Lie Ceng Loan tidak menangis 
tetapi hatinya ia rasakan hancur ia yang selalu khawatir 
keselamatan dan jiwanya Bee Kun Bu boleh dikatakan 
berhari-hari tidak pernah tidur Ketika ia kira Bee Kun Bu betul- 
betul telah mati, iapun tak ingin hidup lagi. 


Keringat membasah di seluruh tubuhnya Pek Yun Hui, 
karena ia telah mengerahkan seluruh tenaga dalamnya untuk 
menolong mengobati Bee Kun Bu. Bukan main menyesalnya 
ketika ia melihat usahanya gagah 

Na Siao Tiap mengingat cara-cara menyembuhkan luka- 
luka yang tereatat di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. ia 
telah menghafalkan betul semua catatan-catatan dan tidak 
satu huruf terluput dari ingatannya. 

Entah berapa lama mereka semua diam terpaku, Lalu 
dengan penuh kasih sayang, Pek Yun Hui menegur Lie Ceng 
Loan: "Loan-Moi kau bangunlah, Mari kita angkat Bee Kun Bu 
ke dalam kamar di dalam goa, dan aku akan mencari daya 
upaya untuk menolong dia." 

Tetapi Lie Ceng Loan diam saja, Tiba-tiba terdengar 
suaranya bangau, yang tak lama kemudian segera terbang 
mrun. Na Siao Tiap menjambret kedua kakinya bangau itn. 
Bangau itu terkejut dan terbang naik pula, membawa Na Siao 
Tiap yang bergelantungan memegangi kedua kakinya, Semua 
orang terperanjat melihat perbuatan yang ganjil itu. Pek Yun 
Hui yang khawatir akan keselamatannya Na Siao Tiap segera 
loncat mengejar, Baru saja kedua tangannya hendak 
menjambret kedua kaki bangaunya, ia merasa kedua 
tangannya terhempas, dan ia segera jatuh kembali ke tanah, 
Sejenak kemudian terlihat juga Na Siao Tiap turun dengan 
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tenang ke atas tanah, ia menghampiri Pek Yun Hui dan 
berkata: "Aku telah dapat ingat cara menolong Bee Kun Bu, 
tetapi tentang hasilnya aku belum dapat memastikan." 

Pek Yun Hui yang telah menyaksikan dengan kepala mata 
sendiri cara Na Siao Tiap menjambret kedua kaki bangau, lalu 
mendampar ia segera mengetahui bahwa Na Siao Tiap itu 
yang telah memahami ilmu Toa Pan Yo Hian Kong telah 
memiliki ilmu yang dahsyat, hanya Na Siao Tiap tidak 
mengetahuinya, karena belum pernah dipraktekkan, Dengan 
bernapsu ia menanya: "Cara bagaimana, coba lekas-lekas 
bilang!" 

"Barusan aku pikir akan ilmu Toa Pan Yo Hian Kong, aku 
ingat akan petunjuk yang berbunyi: jika terlampau penuh akan 
menjadi luber. Jika urat-urat saraf yang bekerja dan yang 
menahan dapat dibebaskan maka yang luber dapat menambal 
yang kurang,.," kata Na Siao Tiap. 

Segera kedua pipinya menjadi merah dan Pek Yun Hui 
mengerti bahwa Na Siao Tiap sedang mengerahkan tenaga 
dalamnya. 

Sebetulnya orang yang telah memahami ilmu Toa Pan Yo 
Hian Kong tersebut dapat menyembuhkan luka-luka apapun 
dengan tenaga dalamnya. Na Siao Tiap yang telah memahami 
ilmu itu tidak insyaf akan kepandaiannya sendiri, karena belum 
pernah ia praktekkan sendiri, Dan setelah menyaksikan usaha 
yang gagal dari penolong ibunya, timbullah pikirannya untuk 
membalas budi. 

Pek Yun Hui mendesak: "Moi-moi, tetapi cara bagaimana 
kita membebaskan kedua urat-urat sarafnya itu?" 

"Setelah dia menderita luka parah, dia masih bisa bertahan 
demikian lamanya, Aku yakin bagian-bagian tubuhnya belum 
rusak. Jika kita dapat mengirim tenaga dalam kita ke dalam 
tubuhnya agar ia dapat mengerahkan tenaga itu untuk 
menyembuhkan luka-lukanya, maka kedua urat sarafnya itu 
dapat bebas, dan diapun tertolong." jawab Na Siao Tiap, 
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Pek Yun Hui geleng-geleng kepalanya dan berkata: "Aku 
telah mengerahkan seluruh tenaga dalamku untuk dikirim ke 
dalam tubuhnya, tetapi aku masih tidak berhasil, dia tetap tak 
sadarkan diri...." 

"Jika luka-lukanya Bee Kun Bu tidak parah, cara Cici yang 
demikian itu memang akan berhasil tetapi terhadap luka yang 
parah, usaha Cici sebaiknya hanya menyumbat jalan-jalan 
darahnya sehingga dia seolah-olah sudah mati!" 

"Tetapi caraku tadi toh menuruti apa yang tertera di dalam 
kitab itu dengan mengalirkan tenaga dalamku ke dalam 
tubuhnya.,." bantah Pek Yun Hui. 

"Betul! Tetapi Cici menyalurkannya dengan meniup 
mulutnya," kata Na Siao Tiap. 

Pek Yun Hui menjadi merah mukanya karena merasa malu 
harus menempelkan mulutnya kepada mulutnya seorang pria, 
dan ia berkata: "Aku tak peduli apa orang akan kata, asalkan 
aku dapat menolongnya!" 

Dengan kedua mata terbelalak Na Siao Tiap menanya: 
"Apakah Cici menyukai dia?" 

Mendengar pertanyaan itu Pek Yun Hui merasa canggung, 
tetapi ia harus menjawabnya, Maka ia lalu mengangguk dan 
berkata: "Betul, Dia orang baik.-" sebetulnya ia ingin 
menjelaskan mengapa ia menyukai pemuda itu, tetapi dalam 
keadaan terdesak itu, ia harus lekas-lekas menolong jiwanya 
Bee Kun Bu. 

Na Siao Tiap juga tidak menanya lagi, ia berlutut dan 
mulutnya berkemak-kemik sambil memejamkan kedua 
matanya, Lalu ia berkata kepada Pek Yun Hui. "Barusan aku 
telah memberitahukan ibu bahwa aku harus tolong pemuda 
ini! Aku menolong dia, karena Cici menyukai padanya, Untuk 
menolong dia, harus orang yang paham ilmu Toa Pan Yo Hian 
Kong." 

Pek Yun Hui berdiri mengawasi Na Siao Tiap, ia berpikir 
"Dia dapat menghafaikan semua catatan-catat an dari kitab 
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Kui Goan Pit Cek, dan telah memahami ilmu Toa Pan Yo Hian 
Kong, Tidak salah jika Suhuku pernah memperingatkan aku 
jangan melawan dia jika aku tidak ingin binasa, ia mengawasi 
terus dengan perasaan kagum, 

"Apakah yang Cici sedang pikirkan," tegur Na Siao Tiap, 
"Aku telah berjanji akan menolong dia, Cici jangan kecil hati!" 

Ketika itu Pek Yun Hui juga memperhatikan bahwa 
mukanya Na Siao Tiap menjadi merah sekali, dan ia menanya, 
"Kau mengapa nampaknya gugup?" 

"Aku khawatir.,." jawab Na Siao Tiap, 

"Apa yang membuat kau khawatir?" tanya Pek Yun Hui. 

Dengan suara rendah Na Siao Tiap menjelaskan "Mungkin 
Cici tidak mengetahui bahwa pemuda itu sudah habis 
semangatnya karena telah menderita luka agak lama. Untuk 
menolong dia, aku harus menggunakan semangatku sendiri 
selama tiga hari tiga malam..." 


Dengan air mata berlinang Pek Yun Hui melihat Bee Kun 
Bu yang masih terus dipeluki oleh Lie Ceng Loan, Lalu dengan 
suara memohon ia berkata kepada Na Siap Tiap: "Moi-moi, 
aku minta kau pandang aku. Tolonglan dia!" 

"Ibuku pernah pesan bahwa aku harus turut perintah Cici, 
karenanya aku pasti akan menolongnya!" 

Lalu Pek Yun Hui menotok jalan darahnya Lie Ceng Loan, 
dan gadis itu segera berjengit dan bangun untuk segera 
berkata: "Pek Cici, setelah kita kubur jenazahnya, aku minta 
Cici membunuh mati orang yang menganiaya dia..." 

"Janganlah kau memikir yang bukan-bukan" berkata Pek 
Yun Hui, "Bu Kokomu masih dapat ditolong." 

Dengan berjingkrak Lie Ceng Loan berseru: "Aku tahu Pek 
Cici memang seorang yang sakti, Pek Cici dapat 
menghidupkan orang yang sudah mati!" 
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Pek Yun Hui lalu angkat Bee Kun Bu untuk di-pindahkan 
ke dalam ruang di dalam gua batu, ia berkata kepada Lie 
Ceng Loan: "Aku sendiri tidak dapat menolong dia, tetapi Na 
Moi-moi itu yang akan menolongnya!" 

Lie Ceng Loan menjadi terperanjat, dan ia menatap Na 
Siao Tiap, lalu menghampiri dan menghaturkan terima kasih, 

Pek Yun Hui angkat Bee Kun Bu dan dipanggulnya di atas 
pundaknya, diikuti oleh Na Siao Tiap, Lie Ceng Loan dan lain- 
lainnya masuk ke dalam goa batu, Pang Siu Wie yang berjalan 
paling belakang selalu nengok kiri dan kanan ia yang telah 
lama berkecimpung di kalangan Kang-ouw merasa curiga 
ketika bangaunya Pek Yun Hui terbang menghampirkan. ia 
tidak merasa bahwa ia curiga oleh bangau putih itu. 

Tidak lama kemudian mereka tiba di dalam goanya Pek 
Yun Hui setelah mereka melalui satu tegalan berumput Goa 
tersebut terletak di lereng gunung kira-kira seratus depa 
tingginya dari kaki gunung, tetapi Pek Yun Hui dapat 
memanggil Bee Kun Bu dengan tanpa ke-sukaran, 

Pek Yun Hui lalu taruh Bee Kun Bu di ruang yang ia biasa 
gunakan sebagai kamar tidur Lalu sambil tersenyum ia 
berkata kepada Na Siao Tiap: "Moi-moi, dia telah menderita 
terlampau lama, Kita jangan menunda lebih lama lagi, 

Sebutlah apa-apa yang kita perlukan." 

"Sebetulnya aku tak usah minta bantuan orang lain, hanya 
ada suatu hal aku minta Cici menyanggupkannya." 

Sambil tersenyum Pek Yun Hui berkata: "Sebutlah, apapun 
aku akan menyanggupkannya." 

Dengan suara yang tetap dan bersungguh-sungguh Na 
Siao Tiap berkata: "Di dalam kamar ini, aku harus menemani 
dia selama tiga hari dan tiga malam. Lagi pula usaha 
menyembuhkan dia masih mendatangkan beberapa kesulitan 
Tetapi demi untuk membalas budi Cici, aku akan 
melakukannya Oleh karena itu, aku minta Cici, menemani aku 
di dalam kamar ini selama tiga hari tiga malam untuk 
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menyaksikan Apabila dia setelah ditolong timbul niatan 
busuknya terhadapku, aku terpaksa harus menusuk dia mati, 
dan aku minta Cici bisa maafkan perbuatanku dan Cici tak 
boleh mencegah aku menikam dia mati, Jika permintaan ini 
Cici dapat menyanggupinya, aku segera menolong, Jika 
tidak..." 

Pek Yun Hui tidak segera menjawab ia berpikir 
"Bagaimanakah aku dapat ketahui dia mempunyai niatan 
busuk?" Lalu ia menjawab: "Sepanjang pengetahuanku dia 
adalah seorang pemuda yang luhur dan sopan, Kita hanya 
dapat mengetahui dia mempunyai niatan busuk jika dia 
berbuat yang dalam pandangan kita melanggar kesusilaan!" 

"Itulah yang aku artikan," kata Na Siao Tiap. 

"O! Jika dia berbuat demikian, kau boleh lantas bunuh dia!" 
kata Pek Yun Hui, "Bukan saja aku dapat memaafkan nya, 
bahkan mungkin juga aku akan membantu kau membunuh 
dia!" 

Lalu Na Siao Tiap keluarkan sebuah pisau belati dari 
sakunya seraya berkata: "Cici, jika aku terpaksa harus 
membunuh dia, aku minta kau jangan datang menolong, 
karena aku khawatir aku tak dapat mengendalikan diri dan 
melawan Cici!" 

Melihat sikapnya Na Siao Tiap yang sungguh-sungguh itu, 
Pek Yun Hui menjadi sedikit heran, ia telah mengetahui bahwa 
Na Siao Tiap adalah seorang gadis yang lemah lembut dan 
luhur wataknya, lebih kurang sama seperti Lie Ceng Loan, 
Maka sikap dan suara yang berlainan itu membikin Pek Yun 
Hui merasa sedikit heran, ia mengawasi mukanya keempat 
bujangnya gadis itu, tetapi ia tak bisa melihat sesuatu yang 
menyelami isi hatinya Na Siao Tiap, Keempat bujang itupun 
menunjukkan perasaan cemas atas sikap majikannya. 

Sebetulnya Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan tak dapat 
dikatakan serupa wataknya, Na Siao Tiap masih polos dan 
berotak tajam, cerdas dan tangkas jujur hati, tak pernah 
mencurigai orang lain. Meskipun ia lama tinggal terpencil di 
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lembah Pek Hua Kok dan tak mengetahui kejadian-kejadian di 
luar, tetapi setelah ia keluar dari tempat bertapanya, ia 
senantiasa memperhatikan gerak-gerik orang lain dan besar 
curiganya. 

Lalu Na Siao Tiap dan Pek Yun Hui masuk ke dalam 
kamar di mana Bee Kun Bu telah diletakkan Na Siao Tiap 
memesan keempat bujangnya: "Aku dan Pek Cici akan berada 
di dalam kamar ini untuk menolong mengobati pemuda itu. 
Selama tiga hari dan tiga malam aku harus mencurahkan 
semua semangat dan tenagaku dalam usaha pengobatan itu, 
kalian tak boleh mengganggu!" Lalu bersama-sama Pek Yun 
Hui ia masuk ke dalam, 

sebetulnya goa tersebut adalah tempatnya Tian Ki Cin Jin 
bertapa, Goa itu luas sekali dan mempunyai lima kamar, 
kamar yang paling belakang digunakan sebagai kamar dapur 

Pek Yun Hui berkata kepada Na Siao Tiap: "Moi-moi 
tunggu sebentar Aku hendak pergi ke dapur menyediakan 
sedikit sarapan dulu." Lalu ia pun ke kamar paling belakang, 

Ketika ia tiba di kamar dapur, ia melihat bahwa tempat Tan 
Pao dan istrinya, Hiong Yun (pengawal istana dan selir raja 
yang Na Hai Peng paksa, datang tinggal ke puncak Pek Yun 
Siat untuk menjaga Pek Yun Hui) 

Kedua-duanya menggeletak di lantai ia memeriksanya. 
Ternyata mereka telah ditotok jalan darahnya, 


Mereka telah dibikin pusing dan luka karena mendengar 
lagu "Hian Im Hao Sim" yang dimainkan oleh Na Siao Tiap, 
untuk kemudian ditotok jalan-jalan darahnya. 

Pek Yun Hui berusaha membebaskan totokan itu, dan 
sesaat kemudian mereka telah sadar kembali Mereka bangkit, 
dan setelah melihat Pek Yun Hui, mereka berlutut 
dihadapannya. 
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Pek Yun Hui menegur: "Apa yang telah terjadi di sini?" 
tanya Pek Yun Hui. 

"Pada dua hari berselang Na Loya (Tuan besar Na) ada 
ajak satu gadis berpakaian sutera biru kesini.,, Hamba...." 

Pek Yun Hui goyang-goyang tangannya dan berkata: 
"Sudahlah, aku sudah mengetahui Kalian lekas-lekas 
menyediakan sarapan, dan bawa ke depan, karena aku 
menerima beberapa tanrn jangan lambat!" lalu iapun lari ke 
depan lagi, 

Sebelum ia masuk ke dalam kamarnya, ia telah pesan 
sesuatu kepada Lie Ceng Loan dan Pang Siu Wie. 

Dengan cepat Tan Pao dan Hiong Yun menyiapkan 
sarapan, dan mereka menjadi terperanjat melihat demikian 
banyak orang telah datang ke goa itu, 

Pang Siu Wie dan Lie Ceng Loan yang sudah merasa 
lapar segera makan sarapan itu, lalu yang lain-lainpun turut 

Pek Yun Hui mengambil banyak kue dan buah-buahan ke 
dalam kamarnya, Lalu ia tutup pintu kamar, ia berkata kepada 
Na Siao Tiap: "Moi-moi apakah kau tidak makan dulu 
sebelumnya kau menolong mengobati dia?" 

"Aku tidak merasa lapar, karena hatiku bimbang." jawab 
Na Siao Tiap, "Jika Cici sudah lapar, makanlah dulu!" 

Pek Yun Hui juga tak dapat makan karena ia selalu 
khawatir akan keadaannya Bee Kun Bu. ia hanya makan satu 
kue dan minum secangkir teh. 

Na Siao Tiap duduk di atas sehelai tikar di atas lantai 
dengan dua tangannya memegang lututnya, Matanya 
menatap kedepan, seolah-olah ia tak menghiraukan soal 
mengobati Bee Kun Bu. 

Melihat sikapnya yang acuh tak acuh Pek Yun Hui tak 
sabar lagi, ia menegur: "Siao Tiap Moi-moi, mengapa kau 
masih belum memulai, Aku khawatir jika ditunda, dia tak dapat 
ditolong lagi! 
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Dengan tenang dan pelahan Na Siao Tiap bangun dan 
menghampiri Pek Yun Hui. ia berkata dengan suaranya yang 
rendah sekali: "Aku telah menyanggupi mengobati dia, aku 
tentu akan menolongnya!" 

Pek Yun Hui masih tak puas dengan jawaban itu, ia 
menegur lagi: "Mengapa kau mundur maju lagi?" 

Na Siao Tiap menghampiri Bee Kun Bu dan mengangkat 
tubuhnya seraya berkata: "Sebetulnya aku tidak boleh 
mengobati dia, Tetapi aku telah berjanji kepada Cici untuk 
menolong dia, aku tak harus menyesal!" 

Pek Yun Hui tak berkata-kata lagi, ia khawatir 
menyinggung perasaannya Na Siao Tiap, Dalam keadaan 
terdesak itu ia harus mengalah ia duduk diam mengawasi 
cara-cara Na Siao Tiap menolong Bee Kun Bu. 

la menyaksikan Bee Kun Bu dibaringkan terlentang di atas 
tempat tidur, sedangkan seluruh tubuhnya Na Siao Tiap 
terlihat gemetar tak henti nya. Dengan mata terbelalak ia 
menyaksikan sikapnya Na Siao Tiap, seolah-olah orang yang 
sedang diserang demam panas. 


ia bangun menghampiri Na Siao Tiap dan berkata dengan 
suara yang lemah lembut "Siao Tiap Moi-moi, untuk aku, kau 
harus menderita demikian hebatnya, Aku sangat berterima 
kasih." 

Na Siao Tiap tidak menyahut ia pejamkan kedua matanya, 
Hanya dari celah-celah kulit matanya molos keluar air 
matanya, yang bagaikan mutiara sebutir-se-butir, ia berkata: 
"Sebentar ketika aku kerahkan tenaga dalamku, seluruh 
semangatku akan berkumpul Aku minta Cici jangan 
mengganggu atau menyentuh tubuhku!" 

Lalu ia duduk bersila di pinggir tempat tidur, dan tangan 
kirinya ditaruh di atas batang hidungnya Bee Kun Bu, 
sedangkan tangan kanannya memeluk pinggangnya Bee Kun 
Bu. ia memejamkan kedua matanya untuk mengerahkan 
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seluruh tenaga dalamnya, Ternyata ia telah berhasil 
mengerahkan urat-urat sarafnya Bee Kun Bu karena 
keringatnya mulai terasa ke tenggorokan dada sampai ke 
pusarnya. 

Lalu ia letakkan Bee Kun Bu terlentang di atas tempat tidur 
untuk dipijat-pijat kaki tangannya, Demikianlah semua bagian- 
bagian penting di dalam tubuhnya Bee Kun Bu telah dapat 
dipulihkan olehnya dengan ilmu Toa Pan Yo Hian Kong, dan 
darahnya mulai beredar dengan wajar diseluruh tubuh-nya. 

Pek Yun Hui juga memperhatikan bahwa kaki tangannya 
Bee Kun Bu tidak kaku lagi, kelihatan segar dan bergerak- 
gerak, Sejenak kemudian keringatpun mulai keluar dari 
pembuluh-pembuluh pada kaki tangannya, Bukan main 
girangnya Pek Yun Hui menyaksikan perubahan yang ajaib 
itu! 


Malam itu Pek Yun Hui dapat tidur nyenyak di dalam kamar 
itu, Satu hari dan satu malam telah lewat, akan tetapi Bee Kun 
Bu masih belum sadarkan diri, dan Na Siao Tiap yang telah 
mengerahkan banyak tenaga dan semangat, nampaknya 
sangat letih sekali 

Pada malam kedua, ketika Pek Yun Hui menyalakan lilin di 
atas meja, tiba-tiba ia mendengar Na Siao Tiap menguap, ia 
menoleh, dan melihat Na Siao Tiap yang harus tidur di 
samping Bee Kun Bu mengulurkan tangan kanannya meraba 
badannya Bee Kun Bu, lalu ia tersenyum dan berkata: "Cici, 
tenaganya disemua bagian tubuhnya sudah pulih, Malam ini 
aku dapat membebaskan semua jalan-jalan darahnya yang 
tersumbat." 

Pek Yun Hui menghampiri dan sambil tersenyum ia 
berkata: "Semua ini karena pertolongan Moi-moi. Aku yakin 
nanti jika dia mengetahui bahwa kau yang telah menolong 
jiwanya, dia pasti akan berterima kasih kepadamu!" 

"Aku sebetulnya menolong dia karena ingin membalas budi 
Cici." kata Na Siao Tiap, Lalu ia duduk bersila untuk memulai 
mengerahkan tenaga dalamnya pula, sebentar saja segera 
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terlihat wajahnya menjadi merah, dan seluruh tubuhnya 
mengeluarkan uap. 

Pek Yun Hui merasa kagum melihat caranya gadis itu 
mengumpulkan tenaga dalamnya, dan ia yakin hanya orang 
yang telah memahami ilmu Toa Pan Yo Hian Kong dapat 
melakukan itu. Mungkin Suhunya pun tak dapat 
menandinginya dalam ilmu Toa Pan Yo Hian Kong itu, 
pikirnya, 


Terlihat pula uap yang keluar dari tubuhnya Na Siao Tiap 
makin lama makin tebal, dan setelah seperempat jam 
kemudian seluruh kamar itu telah diliputi uap yang keluar dari 
tubuhnya gadis itu. Tiba-liba ia letakkan kedua tinjunya di atas 
dadanya Bee Kun Bu, dan lalu secepat kilat menotok jalan- 
jalan darah di bagian dada itu, tetapi kedua tinjunya tidak 
diangkat ia tetap tempelkan tinjunya di atas dadanya Bee Kun 
Bu untuk secepat kilat menotok pula yang diulanginya sampai 
enam kali, dengan demikian berhasil membebaskan dua belas 
jalan-jalan darah yang terpenting di seluruh tubuhnya Bee Kun 
Bu. 


Yang aneh ialah, tiap-tiap kali ia menotok dengan kedua 
tinjunya, uap di dalam ruang itu agak berkurang ia baru 
mengulangi totokannya setelah uap berkumpul lagi, 

Malam itu, Pek Yun Hui tidak tidur ia terus memperhatikan 
cara Na Siao Tiap menyembuhkan Bee Kun Bu dengan 
perasaan kagum, Berkali-kali ia ingin menghampiri tempat 
tidurnya Bee Kun Bu untuk melihat keadaannya dari dekat, 
tetapi berkali-kali juga ia batalkan niatnya, karena khawatir 
mengganggu Na Siao Tiap, 

Kira-kira sejam kemudian setelah Na Siao Tiap berhasil 
membebaskan jalan-jalan darah yang terpenting di seluruh 
tubuhnya Bee Kun Bu, tiba-tiba ia berseru: "Pak Cici, dengan 
tenaga ajaibku aku telah berhasil membebaskan dua belas 
jalan-jalan darahnya yang penting, dan juga menyembuhkan 
luka-luka yang terus menyerang perkakas-perkakas di dalam 
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tubuhnya. Dia harus beristirahat sebentar, dan aku akan 
menyembuhkan urat-urat sarafnya untuk membikin ia sadar!" 

-000O000- 

NA SIO TIAP BERHASIL MENOLONG BEE KUN BU 

Pek Yun Hui bertindak perlanan-lanan menghampiri 
tempat tidur dan menanya sambil tersenyum: "Siao Tiap Moi- 
moi, bolehkah aku memeriksa denyutan jantungnya 
sekarang?" 

"Boleh. Tapi karena darahnya baru saja beredar, lebih baik 
dia tidak banyak bergerak." jawab Na Siao Tiap. 

Lalu Pek Yun Hui meraba dadanya Bee Kun Bu dengan 
tangan kanannya, Betul saja jantungnya mulai berdenyut lagi 
seperti biasa, 

"Siao Tiap Moi-moi, terima kasih, Kau telah berhasil 
menolong jrwanya, Dia pasti akan berterima kasih ke¬ 
padamu.,." Pek Yun Hui berkata dengan girangnya 

Tiba-tiba Na Siao Tiap memotong: "Aku tidak ingin dia 
menghaturkan terima kasih kepadaku Aku menolong dia 
karena memandang kepada Cici." 

sebetulnya Pek Yun Hui masih ada banyak omongan, akan 
tetapi setelah melihat sikap Na Siao Tiap, ia hanya berkata: 
Tentu saja aku berterima kasih kepadamu." 

Na Siao Tiap pejamkan kedua matanya, dan terlihat air 
matanya mengucur keluar ia berkata: "Sebelumnya ibuku 
menutup mata, dia telah memesan kepadaku bahwa aku 
jangan sayang seorang laki-laki, meskipun laki-laki itu seorang 
yang baik. Aku telah menolong dia, dan aku telah melanggar 
pesan ibuku, Oleh karena itu, setelah aku berhasil 
menyembuhkan dia, aku akan berpisah dari Cici untuk pergi 
kembali ke lembah Pek Hua Kok agar aku dapat menangis di 
depan kubur ibuku!" 

Pek Yun Hui menghibur: Tapi ketika bibi Cui memberi 
pesan itu, ia sedang bersedih hati, sudah tentu pesannya itu 
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tidak wajar Kau tak boleh anggap semuanya beralasan Moi- 
moi adalah seorang yang cerdas, Cobalah pikir masak-masak 
dengan otak yang dingin." 

Na Siao Tiap belum menjawab, ketika di luar terdengar 
suara orang. 

Pek Yun Hui segera loncat dan ingin buka pintu, tetapi Na 
Siao Tiap membentak: "Cici, jangan buka pintu!" 

"Mengapa tidak boleh membuka pintu?" tanya Pek Yun 
Hui. 

Na Siao Tiap mengawasi Bee Kun Bu dan sambil menarik 
napas ia berkata: "Luka-luka dalam tubuhnya baru saja 
sembuh, dan peredaran darahnya baru saja mulai lancar. Jika 
ada orang menerjang masuk ke dalam kamar ini, aku khawatir 
dia terkejut dan darahnya terhalang kembali sehingga jerih 
payah kita selama satu hari dan satu malam menjadi sia-sia 
belaka!" "Tapi jika ada musuh datang ke sini, aku terpaksa 
harus keluar membantu.!" kata Pek Yun Hui. 

"Jika Cici membuka pintu dan Lie Ceng Loan datang 
masuk, dia hanya akan mempersulit usahaku untuk 
menyembuhkannya" Na Siao Tiap menjelaskan. Ketika itu 
terdengar suara yang jelas dari Lie Ceng Loan yang 
memanggil "Pek Cici, ada musuh datang ke lembah Pek Yun 
Siat!". Pek Yun Hui yang telah diperingatkan oleh Na Siao 
Tiap tidak berani membuka pintu dan keluar, ia hanya menjerit 
dari dalam kamar: "Bu Koko sedang dalam keadaan kritis, aku 
tak dapat keluar membantu menjaga musuh, Kau harus 
menjaga agar musuh itu tidak masuk ke dalam goa!" Lie Ceng 
Loan lari menjaga jalan masuk ke dalam goa. 

Ketika Pek Yun Hui berbalik lagi, ia tampak Na Siao Tiap 
sedang membebaskan urat-urat sarafnya Bee Kun Bu. Dan 
caranya berlainan sekali dengan cara yang ia pernah lakukan. 

Na Siao Tiap menolong membebaskan urat-urat sarafnya 
Bee Kun Bu selama dua jam baru berhenti, terlihat tegas akan 
keletihannya. 
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Menampak itu, Pek Yun Hui merasa kasihan. Tiba-tiba Na 
Siao Tiap mengambil pisau belati yang ia taruh di dekat bantal 
kepala ketika Bee Kun Bu mulai bergerak. 

Pek Yun Hui terkejut dan lalu mendebati Na Siao Tiap, 
"Tiap-moi, apakah dia sudah sadar?" ia berbisik. 

"Semua jalankan darah dan urat-urat sarafnya telah bebas. 
Sebentar beberapa jam lagi aku akan membantu dia 
memulihkan tenaga dalamnya dan setetusnya ia dapat 
mengumpulkan tenaga dalamnya sendiri. 

Mendengar kata-kata yang ramah dan sikap yang lunak 
itu, Pek Yun Hui seger mengerti bahwa dicekalnya pisau belati 
itu hanya sebagai tindakan pencegahan saja. Pek YunHui 
berkata "Tiap Moi-moay karena menolong dia, kau telah 
menjadi letih sekali." 

Sambil tersenyum Na Siao Tiap menjawab: "Aku dapat 
menolong jiwanya berkat ilmu Toa Pan Yo Hian Kong (Ilmu 
tenaga dalam ajaib) yang aku telah dapat pelajarkan dari 
kitab-kitab Kui Goan Pie Cek." 

Na Siao Tiap tersenyum: "Aku tahu maksud cici, cici takut 
aku akan melukai dia dengan pisau belati ini, betulkah?" 

Pek Yun Hui yang selalu jujur hanya mengangguk, la 
berkata: "Kau telah menerka jitu, Aku khawatir kau masih saja 
ingin menunaikan pesan ibumu untuk membunuh mati segala 
laki-laki yang kau sayang!" 


Na Siao Tiap tidak menjawab, ia duduk di pinggir tempat 
tidur Lalu Pek Yun Hui menggantikan ia memulihkan tenaga 
dalamnya Bee Kun Bu... 

Sejenak kemudian Na Siao Tiap berkata: "Cici, setelah kau 
berhasil memulihkan tenaga dalamnya, kau harus segera 
angkat dia duduk." 

Pek Yun Hui hanya mengangguk dan tersenyum, ia terus 
mengurut-urut tubuhnya Bee Kun Bu. 
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Pada suatu ketika Bee Kun Bu membuka kedua matanya, 
dan Pek Yun Hui terkejut ia memberitahukan hal itu kepada 
Na Siao Tiap. 

"Cici, dia sudah mulai sadar Ayo terus urut, dan aku 
membantu!" kata Na Siao Tiap. 

Segera Pek Yun Hui merasa bahwa telapak tangannya Na 
Siao Tiap yang ditaruh di punggungnya sangat hangat, dan 
hawa yang hangat itu dirasakan seperti juga aliran listrik, Pek 
Yun Hui berpikir: "Tenaga dalam ajaibnya ini betul-betul hebat 
Mungkin gurukupun tak akan dapat menandinginya!" 

Segera juga terlihat mukanya Bee Kun Bu, yang tadinya 
pucat perlahan-lahan menjadi merah, hidungnya bergerak, 
dadanya berdenyut-denyut lebih cepat, dan setelah menarik 
napas panjang, kedua matanya terbuka dan mengawasi Pek 
Yun Hui. 

Na Siao Tiap berbisik: "Na, sekarang Cici harus membantu 
angkat dia agar dia dapat duduk!" 

Belum lagi ucapannya selesai, Bee Kun Bu sudah mulai 
bergerak, dan kedua tangannya meronta-ronta, Mukanya 
sangat merah, agaknya ia hendak muntah-muntah. 

Pek Yun Hui menjadi terpesona, tetapi Na Siao Tiap 
segera memegang erat-erat kedua bahunya Bee Kun Bu. 
Dengan kedua mata membelalak ia berkata: "Cici, dia telah 
tertolong, sebentar lagi dia akan sadar Tapi kita masih harus 
membantu dia mengerahkan tenaga dalamnya selama lebih 
kurang dua jam. Aku akan tahan dia jangan sampai dia 
meronta, dan Cici harus duduk di-sampingku mengawasi 
segala perubahan.." 

Lalu dengan satu telapak tangan ia tahan Bee Kun Bu dan 
tangan lainnya mengambil pisau belatinya, ia melakukan 
segala pertolongan itu dengan tenang dan cerdas, sedangkan 
Pek Yun Hui yang menyaksikan segala perubahan-perubahan 
atas dirinya Bee Kun Bu menjadi agak gelisah. 
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Bee Kun Bu tak dapat meronta lagi, ia memejamkan 
matanya lagi, tapi ia dapat bernapas dengan wajar seolah- 
olah seorang yang sedang tidur dengan nyenyak. 

Demikian kedua gadis berusaha keras menolong jiwanya 
Bee Kun Bu, dan entah sudah berapa lama ketika terdengar 
lagi suara Lie Ceng Loan diluar kamar: "Meskipun kau sahabat 
karibnya Bu Koko, kau tak diperkenankan masuk!" 

Terdengar jawaban yang mengejek: "Mengapa tidak boleh 
masuk?" 

"Sebab di dalam kamar itu Pek Cici sedang sibuk 
menolong Bu Koko, Aku pun tak diperkenankan masuk ke 
dalam!" 

Mendengar jawaban Lie Ceng Loan itu, Pek Yun Hui 
terperanjat. 

Lalu terdengar Pang Siu Wie yang memperingatkannya: 
"Kamar itu adalah kamar majikanku, kau tak dapat masuk." 

Mendengar suara Pang Siu Wie itu, kekhawatirannya Pek 
Yun Hui menjadi sedikit lega, ia berpikir: Pang Siu Wie 
mempunyai banyak pengalaman, dan telah mengetahui 
segala tipu muslihat dari banyak jago-jago silat Meskipun Co 
Hiong cerdik dia tak akan luput dari pengawas annya! 

Terdengar lagi Lie Ceng Loan berkata: "Cici, janganlah 
perlakukan dia demikian Dia adalah sahabat Bu Koko." 

Co Hiong tertawa gelak-gelak dan menanyai "Bu Kokomu 
dilukai oleh siapakah?" 

Mendengar pertanyaan itu, Pek Yun Hui memaki di dalam 
hatinya: "Hm! kau betul-betul busuk dan cerdik..." 

Ketika itu, tiba-tiba Na Siao Tiap memegang pisau belati di 
depan dadanya Bee Kun Bu seolah-olah hendak menikam, 
kedua matanya mengawasi Bee KunBu dengan beringas. 

Dengan cemas Pek Yun Hui menanya: "Moi-moi, apakah 
dia telah berbuat tak sopan terhadapmu?" 
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"Tidak!" jawab Na Siao Tiap, "Dia akan lekas menjadi 
sadar. Dan jika dia melihat pisau belati terhunus ini, dia tentu 
menjadi kaget dan tak berani berbuat sesuatu yang tak sopan, 
bukan?" 

Pek Yun Hui menarik napas lega dan berkata lagi, "Jika 
kau terpaksa menikam dia, sudilah memberitahukan aku!". 

"Sebelum Na Siao Tiap menjawab, diluar terdengar lagi 
suaranya Co Hiong: "Jika Bee-Heng menderita luka parah, 
aku sebagai kawan karibnya, mengapa tidak boleh masuk?" 

"Pek Yun Hui telah menebak bahwa Lie Ceng Loan yang 
jujur telah memberitahukan tentang lukanya Bee Kun Bu 
kepada Co Hiong, Harus diketahui bahwa ketika Pek Yun Hui 
menolong Bee Kun Bu di pegunungan Ngo Bi San dari 
tangannya Co Hiong yang ingin mengubur Bee-Kun Bu hidup- 
hidup, Pek Yun Hui tak pernah menceritakan hal itu kepada 
Lie Ceng Loan sehingga Lie Ceng Loan tidak mengetahui 
betapa kejamnya Co Hiong. 

Terdengar lagi Lie Ceng Loan menarik napas lalu berkata: 
"Kau sebagai kawannya Bu Koko, tentu saja boleh menengoki 
keadaannya, tapi sekarang Bu Koko sedang diobati, dia tak 
dapat diganggu Pek Cici telah memberitahukan aku bahwa Bu 
Koko harus diobati selama tiga hari tiga malam. Jika kau ingin 
tengok dia, kau harus bersabar untuk menunggu tiga hari, Jika 
kau sekarang memaksa masuk, bukan saja kau dapat 
membahayakan Bu Koko, kau juga akan membikin gusar Pek 
Cici." Dengan terperanjat Co Hiong berseru: "Hah, Dia terluka 
demikian parah, masihkah dapat diobati?" Sambil tertawa Lie 
Ceng loan berkata, "Pek Ciciku memiliki ilmu yang sakti, dia 
dapat menyembuhkan dan menolong Bu Koko!" 

"Rupanya Pang Siu Wie telah dapat menyelami akan 
kebusukan hatinya Co Hiong, maka ia berkata sambil 
mengejek, "Kau mengapa demikian dungu? Kau tak dapat 
mengerti penjelasan atau keterangan orang! Li Siocia telah 
menjelaskan bahwa Bee Kun Bu harus tenang Tidak boleh 
diganggu! Tapi kau masih juga mendesak minta masuk! 
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jangankan di dalam kamar ada orang, meskipun tidak ada 
orangpun, kau tak berhak masuk ke dalam!" 


Co Hiong yang kejam itu dan yakin bahwa ilmu silatnya 
tinggi menjawab sambil mengejek: "Ada apakah kau melarang 
aku masuk? Jika, aku memaksanya masuk juga, aku ingin 
lihat apa yang kau akan perbuat?!" 

"Ha! Ha!" tertawa Pang Siu Wie, "Kau boleh rasai pasir 
beracunku dulu!" 

Lie Ceng Loan yang menyaksikan kedua orang itu semakin 
bertegang, ia berusaha meredakannya "Kalian jangan 
berselisih di sini! Jika kau ingin tengok Bu Koko, kau harus 
tunggu dua hari lagi!" 

Lalu terdengar tindakan kaki yang makin lama makin 
menjauh. Rupanya mereka telah berlalu dari luar kamar Pek 
Yun Hui yang telah mendengar bahwa Lie Ceng Loan minta 
Co Hiong tunggu dua hari lagi, berpikir "Ai! Lie Ceng Loan! Lie 
Ceng Loan! Mengapa kau tak dapat melihat bahwa Co Hiong 
itu adalah satu manusia yang kejam dan busuk? Dengan ilmu 
silatnya yang tinggi dia telah datang kesini, Dia pasti datang 
dengan maksud yang busuk, Kau minta dia menunggu di sini 
dua hari lagi, sama juga kau mengundang maut ke dalam 
rumah!" 

Ketika itu Bee Kun Bu sudah duduk di atas tempat tidurnya 
dengan kedua matanya terbuka lebar, seolah-olah orang baru 
sadar dari pingsannya. 

Dengan pisau belati terhunus di depan dadanya, Na Siao 
Tiap berkata kepadanya: Tenaga dalammu belum pulih, kami 
harus membantu kau mengerahkan itu. Ayo, kau lekas-lekas 
pejamkan matamu dan berusaha mengerahkan tenaga 
dalammu dengan bantuan kami, Jika kau dapat melakukan itu 
selama empat jam, kau akan sudah sembuh, dan semua 
tenaga dalammu pulih kembali 
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Ucapan itu dikeluarkan dengan tegas, tetapi dengan nada 
yang mengancam Sikap itulah yang membikin Pek Yun Hui 
gelisah. 

Setelah Bee Kun Bu membuka kedua matanya, ia 
mengawasi Na Siao Tiap yang berada dihadapannya, 
kemudian menatap Pek Yun Hui, ia tersenyum, dan baru saja 
ia ingin membuka mulutnya untuk bicara, lantas Na Siao Tiap 
mengancam ia untuk lekas-lekas memejamkan kedua 
matanya: "Ayo, tutup matamu jika tidak ingin mati! Mulailah 
kerahkan tenaga dalammu!" 

Sebetulnya Bee Kun Bu ingin bicara kepada Pek Yun Hui, 
tetapi ancaman Na Siao Tiap membikin ia tak berdaya, ia 
hanya pejamkan kedua matanya lagi, dan berusaha 
mengerahkan tenaga dalamnya, setelah mendengar ancaman 
dan melihat pisau belati terhunus di dadanya. 

Pek Yun Hui tidak sampai hati melihat Na Siao Tiap 
demikian galaknya terhadap Bee Kun Bu, ia berkata dengan 
bisik-bisik: Tiap Moi-moi, dia telah lama tak sadarkan diri. 
Meskipun dia telah sadar, akan tetapi semangatnya belum 
kumpul. Kau terlampau galak terhadap dia..." 

Setelah mendengar peringatan itu, Na Siao Tiap makin 
beringas, ia tekan pisau belatinya pada dadanya Bee Kun Bu 
sehingga keluar darah. 

Pek Yun Hui berusaha pegang pergelangan tangannya Na 
Siao Tiap, tetapi Na Siao Tiap lebih cepat menarik kembali 
tangannya. 

Ketika itu Bee Kun Bu telah memejamkan kedua matanya, 
dadanya berdenyut cepat, dan seluruh tubuhnya bergetar 
karena ia sedang menuruti petunjuk Na Siao Tiap 
mengerahkan tenaga dalamnya, 

Lalu Na Siao Tiap duduk kembali di pinggir tempat tidur 
dan taruh lagi pisau belatinya di sisi bantal kepala nya. Sambil 
mengawasi Pek Yun Hui ia berkata: "Jika dia membuka mulut 
bicara atau terus memandangi kita, mungkin dia lupa 
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mengerahkan tenaga dalamnya dan jalan-jalan darahnya akan 
menjadi mampet lagi, Dengan demikian jerih payah kita 
selama dua hari dua malam menjadi sia-sia belaka," 

Tetapi apakah artinya darah yang keluar karena tikaman?" 

Sambil tersenyum Na Siao Tiap menjawab: "Aku sengaja 
menikamnya agar dia tidak berani membandel Luka itu pun 
tak ada artinya, aku harap Cici tidak buat pikiran." 

Pek Yun Hui tidak menanya lagi, iapun duduk mengawasi 
perubahan yang sedang berlangsung di tubuhnya Bee Kun 
Bu. 


Demikianlah kedua gadis itu menunggu dengan sabar 
sambil matanya terus mengawasi Bee Kun Bu, Setelah selang 
hampir satu jam, Na Siao Tiap mulai memijat tengkuk lehernya 
Bee Kun Bu, Segera Bee Kun Bu menarik napas panjang 
sebelum ia membuka matanya. 

Tiba-tiba Bee Kun Bu bangun dan meloncat turun dari 
tempat tidurnya, Pek Yun Hui lekas-tekas menahannya sambil 
berkata: "Kau baru saja sembuh, kau tidak boleh bangun, 
itulah Na Siocia yang telah menolong kau. Ayo, lekas-lekas 
menghaturkan terima kasih kepada-nya!" Lalu ia tarik 
tangannya Bee Kun Bu dibawa ke-depannya Na Siao Tiap, 

Tetapi Na Siao Tiap menghadapi Bee Kun Bu dengan 
beringas sambil memegangi pisau belatinya. 

Sambil tersenyum Pek Yun Hui berkata: "Tiap Moi-moi, 
ketika bibi Cui masih hidup, dia sayang aku seperti anak 
kandungnya, Selama sepuluh tahun lebih ini aku senantiasa 
ingat akan kasih sayangnya, Bagaimanakah jika beberapa hari 
lagi kita bersama-sama pergi ke kuburannya, untuk 
menghaturkan terima kasihku di hadapan roh nya ?" 

Na Siao Tiap taruh kembali pisau belati nya dan 
menundukkan kepala nya. Terlihat pula air matanya mengucur 
Lalu ia berlutut di hadapan Pek Yun Hui serta berkata: "Aku 
bersalah, dan aku rela dihukum oleh Kong Cu!" 
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Lekas-lekas Pek Yun Hui mengangkat bangun, dan 
memeluknya sambil berkata: "Ibumu seperti juga ibu 
kandungku, Seterusnya kita harus menjadi saudara kandung 
Aku lebih tua darimu, dan kau harus panggil aku Cici, Lagipula 
ayahmu adalah guruku, Seterusnya kau tak boleh panggil aku 
Kong Cu lagi, Aku adalah Cicimu!" 

Lalu dengan mengawasi Bee Kun Bu ia membentak: "Hai! 
Kau mengapa diam saja? Dia sudah menolong jiwamu dengan 
telah mengeluarkan banyak tenaga, Kau masih juga belum 
menghaturkan terima kasih kepada-nya!" 

Bee Kun Bu lalu berlutut di hadapan Na Siao Tiap seraya 
berkata: "Aku Bee Kun Bu menghaturkan banyak-banyak 
terima kasih karena Siocia telah menolong jiwaku!" 

Tanpa mengawasi Bee Kun Bu, Na Siao Tiap menjawab 
"Aku menolong kau karena Pek Cici!" 


Bee Kun Bu terperanjat mendengar jawaban itu, ia bangun 
dan jalan ke sudut kamar 

Lalu Pek Yun Hui ajak Na Siao Tiap duduk di tempat tidur 
dan dengan ramah ia berkata: "Tiap moi, aku harap kau 
pandang aku, dan tidak menyesal karena kau telah menolong 
jiwanya...." sebetulnya ia ingin membela Bee Kun Bu tetapi 
setelah melihat sikapnya Na Siao Tiap, ia tidak meneruskan. 

Na Siao Tiap bangun dari tempat duduknya dan berkata: 
"Cici setelah dia dapat beristirahat sebentar, dia akan menjadi 
sembuh betul. Aku ingin keluar memerintahkan bujang- 
bujangku untuk membikin persiapan kembali ke lembah Pek 
Hua Kok." 

Pek Yun Hui terperanjat mendengar ucapan itu. Sambil 
tersenyum ia berkata: "Tiap-moi, kini di lembah Pek Yun Siat 
telah datang banyak musuh. Aku hendak keluar 
memeriksanya. Kau boleh tunggu di dalam kamar ini 
mengajarkan Bee Kun Bu ilmu mengumpulkan semangat 
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Na Siao Tiap menoleh kepada Bee Kun Bu yang sedang 
berdiri di suatu sudut kamar itu seperti seorang dungu, Melihat 
sikapnya itu, ia menjadi kasiham Lalu dengan ramah ia 
berkata: "Kau hanya perlu duduk beristirahat sebentar, segera 
kau akan menjadi sembuh betul sementara itu, kau harus 
mengerahkan tenaga dalammu untuk mengumpulkan 
semangatmu!" 

Pek Yun Hui menghampiri Bee Kun Bu. "Ayo, kau turut 
melaksanakan petunjuk-petunjuknya, sebentar lagi aku akan 
ajak Lie Ceng Loan datang melihat kau." 

Bee Kun Bu tersenyum, dan ia segera duduk di lantai 
melaksanakan petunjuk-petunjuknya Na Siao Tiap. 

Sebetulnya Pek Yun Hui ingin suruh Bee Kun Bu duduk di 
atas tempat tidurnya, tetapi ia merasa malu mengatakan itu 
dihadapannya Na Siao Tiap, ia hanya menarik tangannya Na 
Siao Tiap untuk diajak keluar dari kamar itu bersama ia. 

Dengan pertolongan Na Siao Tiap yang menggunakan 
ilmu Toa Pan Yo Hian Kong, Bee Kun Bu telah luput dari 
maut, Luka yang disebabkan perbuatan Co Hiong dengan ilmu 
Tai Ki Kongnya juga telah disembuhkan oleh ilmu Pun Sin Cin 
Ki (Tenaga ajaib dari semangat dalam) dari Na Siao Tiap. 

Maka setelah ia beristirahat mengerahkan tenaga 
dalamnya untuk memulihkan semangat nya, ia telah sembuh 
betuL Baru saja ia membuka kedua matanya, ia dibikin kaget 
oleh berkelebatnya bayangan orang setelah pintu kamar 
ditendang terbuka, Lalu dihadapannya tampak Co Hiong yang 
berdiri dengan wajah berseri-seri. 

Co Hiong menatap Bee Kun Bu, dan kemudian sambil 
tertawa ia berkata: "Bee Heng betul-betul beruntung, Aku tak 
menduga bisa bertemu lagi!" 

Bee Kun Bu menarik napas panjang sambil bangun dari 
lantai, "Selama satu tahun belakangan ini, aku merasa seperti 
sudah seratus tahun, Aku telah menjumpai banyak sekali 
rintangan-rintangan, Jika aku pikir sekarang, aku seperti juga 
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tengah bermimpi." ia berhenti, lalu menanya Co Hiong, "Co- 
heng, bukankah kita pernah berjumpa di pegunungan Ngo Bi 
San? Disitu aku ingat aku telah terluka,.," kata Bee Kun Bu. 

Co Hiong yang pintar tetapi busuk lalu tersenyum dan 
berkata: "Betul! Betul! Ketika itu Bee-heng sedang ditawan 
oleh seorang wanita berpakaian hitam, Dan.., aku pernah 
bertarung melawan wanita itu." 

"Wanita berpakaian hitam itu adalah Giok Siu Sian Cu 
yang terkenal di kalangan Kang-ouw, Co-heng mungkin bukan 
tandingannya." kata Bee Kun Bu. 

Melihat bahwa Bee Kun Bu tidak menaruh curiga 
kepadanya, dan karena yakin bahwa Bee Kun Bu tidak ingat 
lagi tentang peristiwa-peristiwa setelah dia pingsan, maka 
jawabnya Co Hiong dengan berlagak: "Ya, akupun merasa 
malu tak dapat melawan seorang wanita yang telah terluka 
dan aku telah dipukul jatuh terjerumus ke dalam suatu telaga!" 

"Giok Siu sian Cu sangat terkenal lihay ilmu silatnya, Jika 
Co-heng kalah melawan dia, Co-heng tak usah merasa malu!" 

"Kalah atau menang bagiku tidak menjadi soal." kata Co 
Hiong, berkata dengan wajan 

"Karena hendak menolong aku, Co-heng telah kecebur ke 
dalam telaga, Meskipun Co-heng tak berhasil menolongnya, 
akan tetapi aku sangat berterima kasih." 

Co Hiong tersenyum, lalu berkata lagi: "Barusan Lie 
Sumoymu telah memberitahukan bahwa Bee-heng telah 
menderita luka parah, Aku hanya dapat menunggu di luar 
dengan hati cemas.,." 

"Aku hanya perlu beristirahat sedikit lagi, dan kita segera 
boleh keluar mencari tempat untuk bereakap-cakap,.," kata 
Bee Kun Bu, 

Selagi Co Hiong hendak berkata pula terdengar suaranya 
Pek Yun Hui diluaryang mengatakan "Hm! Orang yang 
berpakaian demikian, dan yang hatinya sangat buruk itu, 
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Loan-moi lain kali jangan sembarangan beritahukan hal-hal 
yang sebenarnya. Kau harus hati-hati menghadapi manusia 
yang jahat itu.,." 

Tapi dia adalah kawannya Bu Koko! Aku harus layani 
dia.,." terdengar kata-katanya Lie Ceng Loan, 

Pereakapan kedua gadis itu makin lama makin dekat 
terdengarnya, Co Hiong lalu loncat dibelakangnya Bee Kun 
Bu, dan sambil mengangkat tinjunya ia berseru: "Bee-heng, 
biarlah aku menolong membebaskan jalan darahmu di 
punggung." 

Baru saja ia ucapkan perkataan itu, lalu pintu terbuka, dan 
Pek Yun Hui lari masuk, ia terkejut melihat Co Hiong ingin 
menjotos punggungnya Bee Kun Bu. 

Harus diketahui bahwa jalan darah dipunggung adalah 
satu dari kedua belas jalan-jalan darah yang sangat 
berbahaya, Satu jotosan yang jitu saja dapat membunuh mati 
Bee Kun Bu! 

Melihat Pek Yun Hui terperanjat Co Hiong tertawa gelak- 
gelak dan berkata: "Bee-heng rupanya sudah sembuh, Hanya 
satu jotosan di punggung ini, maka kau akan sembuh betul!" 

"Hm! Kau jangan berlagak!" bentak Pek Yun Hui. "Kau 
hanya pura-pura ingin menolong!" 

Co Hiong mengawasi Pek Yun Hui yang sekarang telah 
mengenakan pakaian perempuan Co Hiong yang bermata 
keranjang tertarik oleh potongan tubuhnya yang langsing dan 
wajahnya yang cantik. Untuk sementara waktu Co Hiong telah 
lupa bahwa ia sedang menghadapi satu musuh yang sangat 
membenci padanya, 

Dengan gerak yang sangat lincah Pek Yun Hui loncat ke 
sampingnya Co Hiong dengan maksud memukulnya, tetapi 
ketika melihat Co Hiong menekan punggungnya Bee Kun Bu, 
ia segera batalkan maksudnya, dan loncat mundur lagi. 
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Sambil mengejek Co Hiong berkata: "Satu jotosan di 
punggung ini dapat segera menyembuhkan Bee-heng! Maka 
itu, janganlah kau coba-coba mengganggu aku!" 

Tinju yang ditekan di punggungnya membikin Bee Kun Bu 
merasa sakit ia lekas-lekas mengerahkan tenaga dalamnya 
menahan sakit itu sambil memejamkan kedua matanya, dan 
sejenak kemudian ia baru merasa seluruh tubuhnya menjadi 
hangat, dan sakit tersebut mulai lenyap! 

Pek Yun Hui pernah bertempur melawan Co Hiong dua 
kali, ia yakin bahwa ilmu silatnya Co Hiong lebih tinggi dari 
pada Bee Kun Bu. Kini tinjunya jahanam itu ditekan di 
punggung Bee Kun Bu. jika ia menyerang, Bee Kun Bu pasti 
dibunuh oleh Co Hiong, Karena kawatir akan jiwanya Bee Kun 
Bu, maka ia mengalah sambil berkata: "Jika kau tidak melukai 
dia, aku rela berunding dengan kau!" 

Dengan kesempatan itu, Co Hiong berkata sambil 
tersenyum: "Ke satu, aku minta kau tidak mengorek-mengorek 
peristiwa yang lampau untuk menghindarkan salah faham!" 

"Baik," jawab Pek Yun Hui, "tetapi sarat itu harus diberi 
batas tempo!" 

"Ya, aku beri jangka waktu satu bulan." kata Co Hiong, 
"Dan ke dua, dalam jangka waktu satu bulan ini, kita tak boleh 
saling menyinggung!. 

"Apakah kau tidak bermaksud berlalu dari sini?" tanya Pek 
Yun Hui, 

"Betul!" jawab Co Hiong, "Aku bermaksud berdiam disini 
selama satu bulan, dan kita dapat bermain-main bersama- 
sama di sini selama satu bulan itu, bukan?" 

Melihat sikapnya yang kurang ajar dan mendengar 
ejekannya Co Hiong itu, Pek Yun Hui menjadi gusar dan 
hendak memukulnya. Tetapi mengingat jiwanya Bee Kun Bu 
yang terancam. Pek Yun Hui terpaksa mengalah! "Baiklah!" 
jawabnya, 
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Dengan tertawa gelak-gelak Co Hiong mengangkat 
tinjunya dan Bee Kun Bu pun segera merasa napasnya 
menjadi lega! 

Harus diketahui bahwa Co Hiong sekarang sudah beda 
jauh sekali daripada Co Hiong dulu, sebelum dia dapat belajar 
dari Kok Gie Taysu yang dia telah bunuh mati dengan kejam. 

Bee Kun Bu membuka kedua matanya, dan melihat Pek 
Yun Hui berdiri di dekat ia. Sambil tersenyum ia berkata: "Aku 
merasa aku sekarang betul-betul sembuh!" 

-000O000- 

Pang Siu Wie menjaga Co Hiong seorang diri 

Sebelum Pek Yun Hui menjawab, Co Hiong telah berkata: 
"Luka-luka Bee-heng sudah sembuh betul Kau hanya perlu 
beristirahat beberapa hari saja, dan segera akan dapat 
menjadi jago lagi, Ha! Ha! Ha!" 

Bee Kun Bu yang belum kumpul betul semangatnya, ketika 
Co Hiong menekan tinjunya di atas punggungnya, mengira Co 
Hiong telah membantu mengobati padanya, karena setelah 
tinju tersebut diangkat, ia segera merasa reda dan lega, Maka 
ia berkata: "Jika Co Hiong tak membantu, mungkin aku tidak 
demikian cepat sembuhnya, Terima kasih!" 

Co Hiong menyengir "Aku hanya berbuat selayaknya 
sebagai seorang kawan." 

Bee Kun Bu melanjutkan "Kali ini aku telah menderita luka 
parah, jika tidak ada Pek cici yang datang menolong, aku tak 
dapat hidup.". 

"Kau harus berterima kasih kepada Na Siao Tiap, Tanpa 
dia yang menolong, aku tak berdaya, Kau berhutang jiwa 
terhadap Na Siocia." kata Yun Hui. 

Bee Kun Bu ingat akan sikap yang dingin dari Na Siao 
Tiap, maka ia hanya menundukkan kepalanya. 
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Untuk sementara waktu keadaan di dalam kamar itu sunyi 
senyap, Lalu Co Hiong mengejek lagi: "Nah, aku mewakili Bee 
Heng menghaturkan terima kasih atas pertolongan Pek 
Siocia!" iapun mengangkat kedua tangannya dan menyoja 
kepada Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui merasa jemu sekali melihat lagaknya manusia 
yang busuk itu. ia membentak: "Fui! janganlah kau berlagak 
Kelak jika ada kesempatan, aku akan memberitahukan 
perbuatan-perbuatan busukmu kepadanya." 

Bentakan tersebut hanya dijawab dengan tertawa gelak- 
gelak. 

Ketika itu Lie Ceng Loan juga sudah masuk ke dalam dan 
lari menubruk Bee Kun Bu seraya berseru: "Bu Koko, kau 
sudah sembuh?" selama hampir satu bulan ia selalu khawatir 
penderitaannya Bee Kun Bu. Maka ketika melihat Bee Kun Bu 
sudah sembuh, bukan main girangnya, ia duduk di samping 
Bee Kun Bu, dan air matanya mengucur deras sekali, ia 
pegangi kedua tangannya Bee Kun Bu sambil berkata: "Jika 
kau tidak sembuh dan tak dapat hidup, aku dan Pek cici akan 
menyertai kau bersama, dan kita masih juga dapat melihat kau 
setiap hari!" 

Bee Kun Bu mengusap-usap rambutnya Lie Ceng Loan 
dan berkata sambil tersenyum: "Ai, aku telah membikin kau 
turut menderita juga!" 

Lie Ceng Loan seka air matanya, lalu menjawab: "Aku 
tidak letih, tetapi Pek cici menjadi letih sekali, Untuk menolong 
kau, Pek cici harus bertarung melawan banyak musuh, Tanpa 
pertolongannya, mungkin kau sudah mati." 

Co Hiong yang berdiri dekat mereka dan menyaksikan 
betapa mesranya Lie Ceng Loan melayani Bee Kun Bu 
merasa iri hati, Meskipun ia bermaksud membunuh mati Bee 
Kun Bu, tetapi wajahnya tetap tenang, 
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Bee Kun Bu menoleh kepada Pek Yun Hui dan berkata: 
"Pek cici, kau telah berulang kali menolong aku. Aku khawatir 
aku tak dapat membalas budimu yang sebesar itu!" 

Pek Yun Hui hanya tersenyum meskipun ada banyak 
perkataan yang ia ingin ucapkan. 

"Tetapi Bee-heng menderita luka tidak pereuma, aku 
sebagai kawan karibnya..." Co Hiong mengejek. 

Pek Yun Hui meneruskan: "Telat mencelakakan dia 
bukan?" 

"Jika aku pandai, aku tentu berhasil menolong dia keluar 
dari pegunungan Ngo Bi San.,." kata Co Hiong. 

"Jangan bilang "kawan" lagi!" bentak Pek Yun Hui. "Betul 
aku telah berjanji tak saling menyinggung selama satu bulan, 
tetapi kau harus hati-hati, jika kau berbuat sesuatu yang gila- 
gilaan di Pek Yun Siat ini kau jangan kira kau dapat keluar 
hidup-hidup dari pegunungan Koat Cong San ini!" 

Co Hiong tetap menantang: "Aku hanya khawatir kau tak 
mampu membunuh mati aku!" 

Bee Kun Bu merasa gelisah, dan ia berusaha meredakan: 
"Co-heng telah datang sebagai tamu, Pek Siocia, aku minta 
kau pandang aku, dan jangan terlampau beringas." 

Pek Yun Hui menarik napas dan memperingatkan Bee Kun 
Bu: "Aku hanya minta kau berhati-hati terhadapnya, jangan 
sampai dianiaya lagi!" 

Bee Kun Bu yang telah mengetahui wataknya Pek Yun 
Hui, setelah mendengar peringatan itu, lalu mengawasi Co 
Hiong, 

Tetapi Co Hiong masih tetap tenang, dan sambil 
tersenyum ia berkata: "Aku dan Bee-heng tetap sahabat 
sebagaimana sediakala, Aku dengan tak menghiraukan 
perjalanan yang jauh telah datang menengoki kau. Tetapi Pek 
Siocia mengucapkan kata-kata yang menusuk hati, sebetulnya 
apa maksud nya ? Kita di kalangan Bu Lim selalu mentaati 
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janji, bukan?" ia sengaja mengucapkan itu untuk mengejek 
Pek Yun Hui akan janjinya, dan untuk mencegah Pek Yun Hui 
membuka semua kebusukannya, 


Lalu Pek Yun Hui tarik tangannya Lie Ceng Loan dan 
diajaknya keluar Di dekat pintu ia berbalik dan berkata kepada 
Bee Kun Bu: "Kau harus berhati-hati. Paling baik kau jangan 
berlalu dari kamar!" 

Bee Kun Bu memperhatikan sikap dan pesannya Pek Yun 
Hui yang sangat benci Co Hiong, dan iapun menjadi waspada. 

Setelah kedua gadis itu berlalu, sambil tertawa Co Hiong 
berkata: "Bee-heng, kau tak usah khawatir terhadap aku." ia 
berhenti sejenak, lalu menanyai "Kamar ini sangat rapi. Kamar 
siapakah ini?" 

Dengan perasaan malu Bee Kun Bu menjawab: "Aku telah 
menderita luka parah, dan telah dibawa ke dalam kamar ini. 
Kamar ini adalah kamarnya Pek Siocia." 

"Jika ia rela mengobati kau di dalam kamarnya, ia tentu 
telah jatuh hati terhadapmu.,." kata Co Hiong menyindir ia 
berhenti ketika ia melihat sebuah kotak dari batu giok di atas 
tempat tidur ia berpikir "Di dalam kotak itu pasti tersimpan 
barang yang berharga, Aku harus mencari akal mengambil.,." 

Bee Kun Bu menjadi merah mukanya ketika Co Hiong 
mengatakan bahwa Pek Yun Hui telah jatuh hati kepadanya, 
tapi ia tak perhatikan matanya Co Hiong yang menatap kotak 
batu Giok, ia menjadi bisu sebentar, lalu ia menanya: "Co- 
heng, Suciku, Liok Giok Pin, sekarang ada dimanakah?" 

Co Hiong telah siap dengan jawabannya: "Dia sedang 
bersembunyi diluar puncak Pek Yun Siat ini ia mengharapkan 
kau dapat menengoki dia.-." ia berhenti sejenak, lalu berkata 
dengan lagak kecewa: Tapi mungkin ia tak mempunyai 
harapan itu.,." 
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Bee Kun Bu mengerutkan kening. "Mengapa dia tak 
mempunyai harapan. Aku dapat segera pergi menengoki dia 
sekarang juga!" kata Bee Kun Bu kemudian 

Dengan girangnya Co Hiong berkata: "Dengan melalui 
banyak rintangan dan bahaya aku datang menengok kau yang 
menderita luka parah dan maksud ke dua ialah, karena dia 
minta aku memberitahukan kepadamu bahwa dia ingin 
menjumpai kau untuk penghabisan kali." 

Keterangan yang palsu itu segera terlihat hasilnya Bee 
Kun Bu nampaknya terperanjat dan menanya dengan 
perasaan heran: "Mengapa untuk penghabisan kali?" 

Dengan menghela napas Co Hiong berlagak bersedih hati, 
"Betul untuk penghabisan kali, jika aku tidak mencegah ia 
telah membunuh diri!" jawabnya, 

Bee Kun Bu yang kena diabui menjadi sedih, ia tundukkan 
kepalanya untuk berpikir Kemudian ia ber kata: "Liong Suci 
sangat sederhana, Aku minta kau perlakukan dia dengan 
kasih sayang." 

"Sudah tentu! Kau tak usah mengatakannya pula Tetapi 
aku tak bisa selalu mencegah maksudnya untuk membunuh 
diri!" jawab Co Hiong pura-pura. 

"Karena kau, dia telah melanggar peraturan partai Kun 
Lun, dan melarikan diri mengikuti kau." kata Bee Kun Bu. "Jika 
dia tidak tergila-gila kepadamu, dia tak akan melakukan 
perbuatan yang nekat itu." 

"Karena dia melanggar peraturan partai Kun Lun dan 
melarikan diri, dia menjadi ketakutan selalu. Partai Kun Lun 
yang terkenal sebagai salah satu sembilan partai silat yang 
sangat dimalui di kalangan Kang-ouw pada dewasa ini, tentu 
tak akan memberi ampun kepadanya, Kau sebagai murid 
partai Kun Lun mungkin juga diperintahkan untuk menangkap 
dia!" berkata Co Hiong. 

Bee Kun Bu berpikir "Jika aku diperintahkan oleh guru 
untuk menangkapnya, aku harus melakukannya.,." lalu ia 
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berkata: "Jika guruku memerintahkan aku menangkapnya, aku 
tentu tak dapat menolak. Tetapi sampai sekarang aku belum 
diperintahkan untuk menangkapnya, Oleh karena itu, anggap 
saja aku tidak mengetahui urusan ini. Menurut pendapatku, 
lebih baik kau lekas-lekas bawa dia pergi!" 

"Oh, jadinya kau tidak ingin melihat dia lagi?" tanya Co 
Hiong. 

Teguran ini menggelisahkan hatinya Bee Kun Bu. ia 
menjawab: "Aku minta kau memberitahukan kepadanya 
bahwa karena satu alasan, aku tak dapat menengoki dia." 

"Baiklah," jawab Co Hiong, "Aku akan beritahukan ini 
kepadanya sebelumnya ia menghabiskan jiwanya.,." 

Ketika itu Lie Ceng Loan telah masuk lagi membawa 
makanan, ia taruh semua makanan itu didepannya Bee Kun 
Bu seraya berkata: "Semua makanan ini dibuat oleh Pek cici, 
dan dia pesan kau jangan makan terlampau kenyang- 
kenyang." 

Lie Ceng Loan mengawasi Co Hiong sejenak, lalu berkata 
dengan wajan "Pek Cici kata bahwa kau adalah seorang yang 
jahat, dan aku harus waspada terhadap kau, Tetapi kau baik 
sekali terhadap Bu Koko, Jika aku tak bersikap ramah 
lerhadapmu, aku merasa tidak enak." 

Co Hiong menyengirdan menjawab: "Mungkin Pek Cicimu 
mengatakan hal yang benar. Aku Co Hiong pun tidak suka 
orang mengatakan aku seorang baik!" 

"Jika dia dapat menceritakan perbuatan-perbuatan busuk 
yang kau telah lakukan, aku baru pereaya perkataan nya. 
Tetapi sehingga seorang, aku tak dapat melihat 
kebusukanmu." kata Lie Ceng Loan. 

Sambil membereskan piring mangkok bekas Bee Kun Bu 
dahar, Lie Ceng Loan menjawab: "Pek Cici belum pernah 
berdusta, dan aku harus turuti pesannya!" 
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Co Hiong tertawa terbahak-bahak dan berkata kepada Bee 
Kun Bu, "Hai! Bee-heng, persahabatan kita ini rupanya banyak 
durinya. Dan Sumoymu yang cantik jelita ini anggap aku 
sebagai seorang ular berbisa! Rupanya persahabatan kita 
putus sampai disini! Ha! Ha! Ha!" 

Bee Kun Bu tidak menjawab, ia berpikir: "Kau telah 
membawa lari Liong Giok Pin. Kau tentu bukan orang yang 
baik. Tetapi kau pernah menolong aku, d,an aku harus ingat 
budimu." Lalu ia berkata sambil tersenyum: "Sumoyku itu 
sangat polos, aku harap Co-heng tidak taruh di dalam hati." 

Lie Ceng Loan pun berkata: "Co-heng, jika aku bicara 
salah, aku minta maaf." 

Melihat kasih sayang yang diberikan oleh Lie Ceng Loan 
kepada Bee Kun Bu, Co Hiong menjadi sangat iri hati, 
timbullah hatinya yang jahat untuk merenggangkan mereka, 
Dengan tersenyum ia berkata kepada Lie Ceng Loan: "Lie 
Siocia, kau jangan kecil hati, Meskipun kau maki, aku takkan 
menjadi gusar" 

Lie Ceng Loan menjawab dengan senyumnya, lalu ia bawa 
bekas makanan Bee Kun Bu keluar dari kamar, 

Kemudian Co Hiong berbisik: "Bee-heng, apakah kau 
benar-benar tidak sudi melihat Liong Giok Pin?" 


Bee Kun Bu segera bangun dari tempat duduknya dan 
berseru: "Jika Liong suci ingin melihat aku, mari kita berangkat 
sekarang!" 

"Aku yakin jika dia melihat kau, dia pasti akan menjadi 
gembira." kata Co Hiong, "Selama setengah bulan ini, dia 
senantiasa bermuram dan bersedih Sia-sia aku 
menghiburkannya, 

Bee Kun Bu telah dibikin tergerak hatinya, "Ayo, kita 
berangkat sekarang juga!" katanya mendesak. 
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Dengan berlagak alim, Co Hiong lalu berjalan keluar dari 
kamar itu, diikuti oleh Bee Kun Bu, 

Baru saja mereka berjalan beberapa tindak, Co Hiong tiba- 
tiba berhenti dan berkata: "Harap Bee-heng turun di sini 
sebentar Sapu tanganku ketinggalan di dalam kamar." 

Co Hiong lari dan masuk kembali ke dalam kamar 
Meskipun Bee Kun Bu menaruh curiga akan gerak-geriknya 
Co Hiong, akan tetapi ia tak dapat mengetahui maksud Co 
Hiong yang sebenarnya. 

Tak lama kemudian, Co Hiong keluar dari dalam kamar 
dan menarik tangannya Bee Kun Bu untuk lekas-lekas berlalu. 

Mereka berjalan belum jauh, terdengar Lie Ceng Loan 
memanggil: "Bu Koko kau berdua hendak pergi ke mana? Aku 
turuti 

Bee Kun Bu menoleh ke belakang dan menjawab: "Aku 
dan Co Hiong angin pergi menengoki seseorang, dan segera 
akan kembali Kau jangan ikut!" 

Tetapi Lie Ceng Loan sudah datang mengejar, dan ia 
berkata: "Bu Koko, kau baru saja sembuh, Jika kau menjadi 
letih, aku boleh menggendong kau pulang! 

Co Hiong berkata sambil tersenyum: "Kau jangan khawatir 
Jika dia letih, aku akan gendong dia!" 

Lie Ceng Loan ingin berkata lagi, akan tetapi ia 
membatalkan maksudnya. 

Bee Kun Bu menegur: "Mengapa kau tidak menjawab?" 

"Jika aku menjawab, aku khawatir akan menyinggung Bu 
Koko," jawab Lie Ceng Loan. 

"Hm!" kata Bee Kun Bu, "Aku mengerti, kau ingin 
mengatakan sesuatu kepadaku, tetapi di hadapan Co Hiong 
kau malu mengucapkannya, Sudahlah." 

Lalu Lie Ceng Loan lari kembali dan Bee Kun Bu mengikuti 
Co Hiong berjalan terus. 
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Setelah mereka keluar dari lembah dan tiba di suatu 
tikungan, tiba-tiba Pang Siu Wie loncat keluar dari belakang 
satu batu besar Mereka terkejut, dan berhenti sambil 
menegur: "Siapa...?" 

Baru saja Co Hiong ingin menyerang, Bee Kun Bu 
menahan sambil berkata: "Co-heng, tahan! Dia adalah kawan 
kita!" 

Ketika Bee Kun Bu berada di puncak Ngo Houw Leng di 
pegunungan Ngo Bi San, ia pernah menyaksikan Pang Siu 
Wie dan Lie Ceng Loan bersama-sama menahan serangan- 
serangan musuh, ia masih ingat karena mukanya Pang Siu 
Wie sangat je!ek. 

Co Hiong terpaksa tidak menyerang, dan Pang Siu Wie 
memperoleh kesempatan untuk mengambil kantong pasir 
beracunnya, dan berdiri mengawasi Co Hiong. Sambil 
menghadapi Bee Kun Bu, ia berkata: "Bee Siang-kong, lebih 
baik kau kembali lagi dan beristirahat karena kau baru saja 
sembuh, Orang ini mengajak Siangkong keluar dengan 
maksud yang busuk!" 

Bee Kun Bu mengerutkan kening seolah-olah berpikir 
tetapi Pang Siu Wie segera meneruskan sambil tersenyum: 
"Bee Siangkong jangan menaruh curiga terhadapku Aku 
datang atas perintah Pek Siocia dan aku telah menunggu di 
sini agak lama." 

Co Hiong merasa tersinggung, ia berkata: "Aku adalah 
kawan karibnya Bee-heng, kau tak perlu turut campur urusan 
kami berdua..." 

Pang Siu Wie, yang sudah diberitahukan oleh Pek Yun Hui 
bahwa Co Hiong yang busuk itu memiliki ilmu silat tinggi, lalu 
mundur dua langkah, dan sambil memegang kantong pasir 
beracunnya, ia mengancam: "Jika kau berani maju satu tindak 
lagi, kau akan rasai pasir beracunku ini!" 

Co Hiong telah melihat kelincahan wanita yang jelek itu, 
dan dengan kantong pasir beracun di dalam tangan, wanita itu 
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merupakan lawan yang berbahaya baginya, ia yakin ia tak 
mudah menghindarkan pasir beracun lawannya jika ia 
disambit Lalu dengan akal bulus ia menoleh ke belakang dan 
berkata kepada Bee Kun Bu,"Bee-heng, kau lekas-lekas 
kembali ke kamarmu, Kita berpisah di sini!" 

"Tidak," jawab Bee Kun Bu, "Aku harus tengok Liong Suci!" 
sambil mundur lagi tiga langkah, Pang Siu Wie berkata: "Bee 
Siangkong, harap lekas-lekas mundur Dia bermaksud busuk!" 

Maksud keji Co Hiong tak tereapai ia berlagak tertawa dan 
mengawasi Bee Kun Bu, lalu berkata: "Co-heng ini adalah 
kawanku, Aku minta Siocia memandang aku, dan kasih kami 
lewat." 

Bee Kun Bu menjadi gusar, dan ia membentak: "Mengapa 
aku diperlakukan seperti anak kecil?!" Tapi kemudian ia 
berpikir: "Pek Siocia senantiasa menjagai aku, Tindakan yang 
dia ambil tentu ada manfaatnya bagiku, jika tidak ada 
rintangan, dia tak akan menyuruh wanita jelek ini mencegat 
aku.,." 

Tiba-tiba Co Hiong tertawa gelak-gelak dan berkata: 

"Bee-heng, waktu ini sangat berharga, jika kita terus 
menerus menarik urat disini, kita tak akan dapat menjumpai 
Liong Sucimu, Ayo kita menerjang saja, dan kemudian 
menjelaskan tindakan ini kepada Pek Siocia..." Belum lagi 
habis ucapannya, ia telah meloncat ke depan untuk 
menyerang Pang Siu Wie dengan jurus Ouw Liong Tiong Tian 
atau Naga Hitam Melonjak ke langit 

Tapi Pang Siu Wie bukannya anak kemarin dulu, ia 
mengegos secepat kilat, lalu meloncat ke samping, ia menjerit 
"Bee Siangkong, aku minta kau minggir agar aku dapat 
menghajar manusia keji ini dengan leluasa!" 

Co Hiong lekas-lekas pegangi tangannya Bee Kun Bu agar 
tidak terpisah, dan mengirim lagi tiga jotosan bertubi-tubi untuk 
membuka jalan, 
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Dengan demikian Co Hiong dapat membuka jalan, dan ia 
lari sambil menyeret Bee Kun Bu. Pang Siu Wie mengejar, 
tetapi ia ditahan oleh suaranya Pek Yun Hui yang mendatangi: 

"Jangan kejar! Lekas-lekas kembali Kini di sekitar puncak 
Pek Yun Siat telah bersembunyi banyak musuh, Bangauku 
telah dipukul luka oleh orang, dia tak dapat terbang lagi untuk 
melakukan pengintaian. Na Siocia dan Lie siocia belum 
berpengalaman Tan Pao dan Siong Yun aku telah suruh 
keluar membantui. Co Hiong itu tinggi sekali ilmu silat nya, kau 
tak dapat me-lawannya, Biarlah aku yang mengintai gerak- 
geriknya." 


Baru saja Pang Siu Wie hendak menjawabnya, Pek Yun 
Hui telah loncat lagi entah kemana. 

Melihat cara Pek Yun Hui meloncat, Pang Siu Wie sangat 
kagum, ia simpan kantong pasir beracunnya dan jalan kembali 
ke goa. 

Sambil menyeret Bee Kun Bu, Co Hiong berlari-lari sampai 
lima lie. Kemudian ia berjalan dan berkata sambil tersenyum: 
"Bee-heng, harap kau maafkan karena aku 

Sambil lari Co Hiong menyeret Bee Kun Bu. 

menyeret-nyeret kau. Jika aku tidak menerjang, mungkin 
kita masih juga tak dapat lewat." 

Bee Kun Bu telah merasa bahwa ilmu silatnya Co Hiong 
jauh lebih maju daripada dulu iapun merasa heran, tetapi ia 
sungkan menanya, ia hanya mengangguk dan berkata: Tentu 
saja aku tak dapat mempersalahkan Co-Heng. Aku pun ingin 
lekas-lekas ke sebuah Liong Suciku!" 

Sambil menunjuk ke sebuah pohon cemara yang tumbuh 
diatas sebuah puncak, Co Hiong berkata: "Dia sedang 
bersembunyi diatas puncak itu. Ayo kita lari lagi!" 

Lalu dengan menggunakan ilmu meringankan tubuh 
mendaki lereng gunung menuju ke atas puncak, Bee Kun Bu 
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yang baru saja sembuh dari lukanya segera menjadi letih, dan 
terpaksa mereka berjalan lagi. 

Ketika mereka tiba didekat sekelompok semak-semak Co 
Hiong berhenti, karena ia melihat ada sesuatu didalam semak 
belukar itu. Mereka menghampiri dan betul saja di dalam 
semak itu ada seorang laki-laki yang bertubuh tinggi besar dan 
bersenjata golok sedang bertiarap. 

Co Hiong mengenali bahwa orang itu adalah orangnya 
partai Thian Liong, ia loncat dan menyentuh orang itu dengan 
kaki kanannya, Tetapi ketika orang itu terbalik, ia menjadi 
terperanjat karena orang itu sudah menjadi mayat! 

Bee Kun Bu juga melihat bahwa orang itu terluka, tetapi 
dari tubuhnya atau mulut dan hidungnya tidak kelihatan darah, 
Orang itu terbunuh karena bukan senjata tajam, akan tetapi 
dengan tenaga dalam lawannya! 

Co Hiong memeriksa lagi sebentaran, lalu menendang 
kembali mayat itu ke dalam semak Sambil berpaling kepada 
Bee Kun Bu ia berkata: "Dia terbunuh oleh lawan yang 
memiliki tenaga dalam yang luar biasa tingginya, Coba lihat, 
diluar tidak kelihatan bekas-bekas pukulan atau darah." 

"Guruku pernah mengatakan bahwa, jika orang terluka 
sehingga tewas, tetapi tidak kelihatan bekas-bekas pukulan 
atau darah, dia tentu dibunuh mati oleh ilmu pukulan Bian 
Ciang (Pukulan kapas). Jago silat yang memiliki Bian Ciang itu 
tentu adalah seorang jago silat yang tinggi sekali ilmu silatnya, 
Mungkin dewasa ini telah datang banyak jago-jago silat ke 
puncak Pek Yun Siat?" kata Bee Kun Bu. Lalu ia memandang 
matanya ke sekitarnya, 

Diantara jago-jago silat dari kesembilan partai yang 
terkenal dika)angan Bu Lim memang banyak yang memiliki 
ilmu tinju Bian Ciang. sebetulnya ilmu itu tidak berlainan 
daripada ilmu Judo, Misalnya ilmu tinju Im Kong Ciang (tinju 
angin puyuh) dari partai silat Kong Tong, ilmu tinju Ciok Yap 
Ciang (tinju sabetan bambu) dari partai silat Hua San dan 
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sebagainya, Semuanya dapat memukul mati lawan tanpa 
bekas! 

Lalu mereka meneruskan perjalanannya, Tidak lama 
kemudian mereka tiba diatas puncak dimana tumbuh banyak 
pohon disamping pohon cemara yang tinggi besar Baru saja 
Co Hiong ingin mendaki satu goa batu, ia mendengar suara 
benda beradu, dan ia berhenti Bee Kun Bu yang baru sembuh 
tidak mendengar suara itu. ia hanya mengawasi keadaan 
sekitarnya, dan ia tertegun ketika melihat dua mayat 
tergantung di cabang pohong ter-ombang-ambing dihembus 
angin! 

Tiba-tiba Co Hiong meloncat ke atas untuk menjambret 
kedua mayat yang tergantung di cabang pohon itu. Hanya 
terlihat ia menjambret dan memeluk satu mayat dengan 
tangan kirinya, dan melempar ke bawah mayat yang lain 
dengan tangan kanannya sambil berseru: "Bee-heng, 
sanggapi mayat ini, jangan sampai dia jatuh hancur!" 

Bee Kun Bu berhasil menyanggapi mayat yang 
dilemparkan itu, dan ia melihat bahwa kedua matanya mayat 
itu mencelot keluar, dan lidahnyapun melelet keluar Terang 
sekali orang itu telah menggantung diri! Setelah melepaskan 
mayat yang dipeluknya Co Hiong menghampiri Bee Kun Bu. ia 
berkata: "Dia telah ditotok jalan darahnya, lalu digantung di 
atas, Setelah itu baru dibebaskan totokannya, kelihatannya dia 
seperti juga menggantung diri. Hm! Orang yang melakukan ini 
pandai betul! 

"Menurut pendapat Co-heng, mereka ini sudah mati belum 
lama... 

"Belum lama," jawab Co Hiong, "Aku yakin di sekitar 
puncak Pek Yun Siat ini segera akan terbit pertempuran yang 
dahsyat Mungkin juga kita sekarang telah dikurung oleh 
musuh! Ayo kita lekas-lekas berlalu, Liong Sucimu sedang 
menantikan kau!" 

Bee Kun Bu hanya menurut saja dan berjalan di- 
belakangnya Co Hiong, Daerah dimana mereka berada sangat 
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lebat dengan rumput dan pohon-pohon. Tetapi di atas puncak 
terlihat daerah yang tandus seluas beberapa depa persegi, Co 
Hiong membungkukkan tubuh dan menjemput tanah merah. 
Merah, ia mencium-ciumnya lalu berjalan terus. 

Setelah berjalan beberapa langkah lagi. Co Hiong berkata 
kepada Bee Kun Bu: "Segera kita akan menjumpai Liong 
Sucimu." 

Ketika itu Bee Kun Bu melihat sebuah kolam kecil, dan ia 
berkata: "Co-heng, mari kita berhenti sebentar untuk mencuci 
muka di kolam itu." 

"Kolam ini dalam sekali, kita harus dapat loncat 
menyebranginya." lalu dengan enteng sekali Co Hiong 
meloncati kolam yang kecil itu. 

Bee Kun Bu merasa kagum melihat ilmu meringankan 
tubuhnya Co Hiong yang meloncat dengan ilmu It Hok Ciong 
Thian atau Bangau Sakti Melonjak ke langit iapun 
menggunakan ilmu Hui Yan Liu Po atau Burung Walet 
Menyeberangi Ombak, dan dengan satu loncatan yang indah 
ia berhasil loncat menyeberangi kolam kecil itu, 

Tiba-tiba Co Hiong membentak: "Siapakah yang berani 
menyerang aku dengan curang?" Lalu ia berbisik kepada Bee 
Kun Bu: "Bee-heng! Kita sedang diintai oleh musuh! Mari, 
lekas-lekas berlalu!" lalu iapun berlari ke depan. 

Setelah mereka berlari-lari dan telah melewati beberapa 
pengkolan, mereka tiba di sebidang tegalan rum-put, dan di 
ujung tegalan rumput itu terlihat satu jalanan sempit di antara 
dua lereng gunung yang curam, Mereka lari masuk ke jalan 
kecil itu sampai kesatu batu karang, Tiba-tiba Co Hiong 
meloncati batu karang itu, dan ketika Bee Kun Bu menyusup 
Co Hiong sudah tak tampak lagi. 


Dibalik batu karang yang besar itu terdapat satu mulut goa 
yang tingginya lebih kurang tiga kaki, Co Hiong tentu telah 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


masuk ke dalam goa itu, pikir Bee Kun Bu. Maka iapun 
berjalan masuk ke dalam goa itu, 

Co Hiong yang telah pergi menemui Bee Kun Bu di puncak 
Pek Yun Siat telah lupa membawa senjata, 

Di dalam goa itu sangat gelap, dan jalannya sukar 
ditempuh Dengan pengalaman nya, akhirnya Bee Kun Bu 
berhasil menembusi jalan goa itu dan keluar lagi ke tempat 
yang terang, Disitu ia menyaksikan Co Hiong sedang berdiri 
sambil memegangi lingkaran-lingkaran emasnya seolah-olah 
penuh dengan pikiran. 

Melihat sikapnya Co Hiong itu, Bee Kun Bu berpikir: "Goa 
ini adalah suatu tempat persembunyian yang baik sekali, jika 
mulut goa tadi ditutupi dengan semak-semak siapapun tak 
dapat mencari tempat persembunyian ini. Tetapi apakah yang 
sedang dipikiri Co Hiong itu? Bukankah aku diajak untuk 
melihat Liong Suciku? Ah, setelah aku terluka dan tak sadar 
hampir satu bulan, aku telah menjadi tolol!" 

la ingin menegur Co Hiong, tetapi ia tak berani, karena 
dengan wataknya yang luhur dan agung, ia senantiasa tak 
suka menyinggung orang lain, ia lebih suka berkorban 
daripada menyusahkan orang lain. 

-000O000- 

Bee Kun Bu disangka mencuri Kui Goan Pit Cek 

Sebetulnya ujung daripada goa itu bukannya satu lembah, 
tetapi sebidang tanah yang luasnya hanya lima depa persegi 
dan dikitari oleh lereng gunung yang curam, 

Bee Kun Bu menghampiri Co Hiong dan menanya: "Co- 
heng, Liong Suciku ada dimana?" 

"Setelah aku mengantar dia sampai disini, aku segera 
pergi mencari kau. Aku berjanji bertemu disini..." jawab Co 
Hiong, 

Dengan terperanjat Bee Kun Bu berseru: "Mengapa dia 
tidak ada disini?", 
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"Mungkin dia telah tak sabar menunggu." jawab Co Hiong, 

Bee Kun Bu masuk kembali ke dalam goa dan memeriksa 
satu kamar dari batu di dalam goa itu, tetapi ia hanya melihat 
rumput-rumput kering digunakan sebagai tempat tidur, 
seorang-oiah baru saja ditiduri... 

Dari luar Co Hiong berkata: "Mungkin dia telah menunggu 
terlampau lama, Karena merasa lapar, dia keluar mencari 
makanan, Ayo kita bersama-sama mencari dia! 

Setelah melihat tiga mayat, Bee Kun Bu menjadi khawatir 
akan keselamatannya Liong Giok Pin, Atas ajakan nya Co 
Hiong untuk pergi mencari, ia lekas - lekas keluar dari kamar 
goa itu, 

"Aku telah pesan dia untuk menunggu kedatangan kita 
disini, Jika dia tidak keluar mencari makanan, mungkin dia 
pergi ke puncak Pek Yun Siat mencari kita." kata Co Hiong, 

"Aku khawatir dia menjumpai rintangan..." kata Bee Kun 
Bu, 

"Harap Bee-heng jangan terlampau khawatir," berkata Co 
Hiong, "Dengan ilmu silatnya, aku yakin dia dapat menjaga diri 
Meskipun harus melawan seorang jago silat, dia masih dapat 
meninggalkan tanda-tanda, Coba lihat keadaan disni, 
bukankah tidak ada yang mencurigakan kita?" 

Bee Kun Bu tersenyum dan berkata: "Aku terlampau 
khawatir akan keselamatannya, Lagipula aku ada sedikit 
omongan yang hendak diucapkan kepadamu,.," 

"Apakah itu? Sebutlah!" kata Co Hiong, 

Setelah menarik napas, Bee Kun Bu memulai: "Sebetulnya 
Liong Suciku itu sangat disayang oleh Susiokku, tetapi 
mengapa ia berani melanggar peraturan partai silat kami dan 
melarikan diri? Co-heng yang telah menyertai dia tentu telah 
diberitahukan sebabnya mengapa dia melarikan diri, 
sebetulnya aku tak seharusnya mengatakan ini, karena sama 
juga menegur Co-heng..." 
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Co Hiong terperanjat, tapi ia masih dapat terus 
bersandiwara, Dengan tenang ia berkata: "Apakah Bee-heng 
mencurigai aku yang membujuk dia kabur?" 

Sambil menundukkan kepala Bee Kun Bu menjawab: 
"Meskipun aku mempunyai anggapan demikian, akupun tak 
dapat mempersalahkan Co-heng. Dia telah dididik semenjak 
kecil, dan ia harus mentaati peraturan partai silat Kun Lun!" 

"Dengan demikian, Bee-heng pun mungkin sangat benci 
terhadap perbuatannya itu?" tanya Co Hiong, 

Tidak! Meskipun aku tidak sudi melihat dia berbuat 
demikian, tetapi aku tidak membenci Bahkan aku akan 
berusaha minta Susiok mengampuni kepadanya." kata Bee 
Kun Bu, "Aku hanya khawatir aku tak berhasil Aku berniat 
minta Pek Susiokku agar supaya memberi ampun kepada 
Liong Suciku." 

"Tetapi dalam soal ini kau harus tanya dia dulu, apakah dia 
mau kembali ke partai Kun Lun." kata Co Hiong, "Jika dia tidak 
ingin kembali, siapapun tak dapat memaksanya!" 

Ucapan itu mengejutkan Bee Kun Bu. ia mulai insyaf 
bahwa Co Hiong tak menghiraukan keselamatannya Liong 
Giok Pin. ia tidak bicara lagi, tetapi Co Hiong meneruskan: 
"Selama aku menyertai dia, aku yakin aku tak berbuat sesuatu 
yang dapat dipersalahkan!" 

sebetulnya Bee Kun Bu ingin menanya dengan maksud 
apa Co Hiong datang ke puncak Pek Yun Siat, akan tetapi 
setelah ia mulai melihat kebusukannya, ia batalkan 
maksudnya untuk menanya, ia hanya berkata: "Marilah kita 
pergi mencari Liong Giok Pin..." 

Baru saja ucapannya selesai, mereka mendengar suara 
tindakan kaki orang. Co Hiong berbisik: "Lekas-lekas 
bersembunyi di dalam kamar batu!" lalu dengan membetot 
Bee Kun Bu ia meloncat masuk ke dalam kamar 

Baru saja mereka bersembunyi orang itu telah masuk ke 
dalam goa. Orang itu berjubah, janggutnya putih dan 
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bersenjatakan toya bambu, Dia adalah Tu Wee Seng, 
pemimpin partai silat Hua San. 

Dibelakangnya tampak seorang pendeta, berusia lebih 
kurang lima puluh tahun, janggutnya hitam dan bersenjata 
pedang, 

Terdengar Tu Wee Seng berkata sambil tertawa: "Tojin 
datang diwaktu yang tepat Aku telah bermufakat dengan 
pemimpin partai silat Siat San. jika Tojin pun mufakat, maka 
tenaga kita akan lebih kuat daripada partai silat Thian Liong, 
Kita tak peduli apakah berita tentang kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek itu betul atau bohong, kita dapat menggunakan 
kesempatan ini membinasakan orang-orang yang dikirim oleh 
partai Thian Liong." 

Si tojin menjawab: "Pendapat Tu Heng aku setuju, Di 
dalam beberapa tahun ini, partai silat Thian Liong senantiasa 
meluaskan pengaruhnya dan mendirikan ca-bang-cabang 
hampir disemua tempat Rupanya mereka ingin menyapu 
bersih partai-partai silat lainnya, dan menjagoi di kalangan Bu 
Lim. Akupun telah mendengar bahwa pemimpinnya, Souw 
Peng Hai siap mengundang jago-jago silat dari kesembilan 
partai datang ke markas besarnya di sebelah utara propinsi 
Kwiciu untuk mengadu silat Aku telah tinggal terpencil selama 
dua puluh tahun, aku tak sangka selama itu telah terjadi 
perubahan sebesar ini." 


Sambil tertawa Tu Wee Seng berkata: "Tentang niatan 
mengundang jago-jago silat dari kesembilan partai mengadu 
silat pedang, akupun telah mendengarnya, karena para 
pemimpin cabang partai Thian Liong itu selalu 
mempropagandakan soal tersebut Aku yakin tiap-tiap jago 
silat yang aktif di kalangan Kang-ouw sudah mengetahuinya." 

Mereka bereakap-cakap sambil berjalan dan segera 
berada di mulut kamar batu, 
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Kamar yang kecil itu tak ada tempat untuk bersembunyi 
Bee Kun Bu melihat bahwa Co Hiong sedang mengumpulkan 
tenaga dalamnya siap sedia bertempur Bee Kun Bu pun 
menuruti kawannya mengumpulkan tenaga dalam. 

Tiba-tiba terdengar Tu Wee Seng menegur dengan suara 
yang keras: "Siapa disitu?" dan teguran itu disambut dengan 
suara tertawa gelak-gelak. 

Tu Wee Seng pun tertawa terbahak-bahak sambil berkata: 
"Ha! Ha! Teng-heng datang tepat! Aku memperkenalkan Teng- 
heng kepada kawan karibku!" 

Ketika itu Bee Kun Bu dan Co Hiong berdiri merapat di 
tembok kamar batu, mereka tak dapat melihat mukanya ketiga 
orang diluar itu. Tapt" mereka dapat mengetahui siapa mereka 
itu dengan mendengarkan per-ca kapan nya. 

Terdengar Teng Lee berseru sambil tersenyum: "To-jin ini 
apakah bukannya pemimpin dari partai silat Tiam Cong yang 
terkenal sebagai Poan Thian Yen Hia Totiang (Pendeta yang 
dapat membalikkan langit)?" 

Si tojin tertawa "Janganlah terlampau memuji Aku bernama 
Hia Yun Hong, tetapi kawan-kawan di kalangan Bu Lim 
menjuluki aku Poan Thian Yen. Apakah aku diperkenalkan 
dengan saudara Teng Lee dari partai Siat San dengan julukan 
Pek I Shin Kun (Dewa baju putih)?" kata tojin itu. 

Teng Lee juga menjawab sambil tersenyum: "Betul, dan 
kita adalah kawan karib, bukankah?" 

"Ha! Ha! Ha!" kata Tu Wee Seng sambil tertawa, 

"Mengapa masing-masing merendahkan diri, Hia Totiang 
jarang berkelana di kalangan Kang-ouw semenjak memimpin 
partai silat Tiam Cong, Teng-heng juga jarang berkecimpung 
disebelah selatan dari sungai Yo-ciu. Te-tapi kali ini kita 
beruntung dapat berkumpul Sayang di tempat yang terpencil 
ini, kita tak dapat merayakan pertemuan ini!" 

Hia Yun Hong berkata: "Aku sangat berterima kasih atas 
pelayanan Tu-heng. Aku dapat ke propinsi Ciatkiang kali ini 
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karena aku mendapat kabar bahwa kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek dapat mengajar kita banyak ilmu-ilmu silat yang ajaib, 

Dan perlu untuk membikin perhitungan dengan Souw Peng 
Hai yang telah membikin malu kedua Sutee-ku!" 

"Aku tak bermaksud memuji ilmu silatnya para jago dari 
partai.Thian Liong, Hia tojin dengan ilmu silat yang tinggi 
mungkin juga sukar menoblosi penjagaannya partai Thian 
Liong. Disamping orang-orangnya dengan bendera-bendera 
merah, kuning, biru, putih dan hitam adalah orang-orang yang 
sangat dimalui di kalangan Kang-ouw. Jika Hia tojin datang 
sendiri menggempur mereka, sama juga masuk ke dalam goa 
macan. Selama hampir sepuluh tahun, partai silat Thian Liong 
berusaha menggempur dan membasmi kesembilan partai silat 
yang terkenal di kalangan Kang-ouw pada dewasa ini. Jika Hia 
tojin masih juga berkeras seorang diri pergi menggempur 
mereka, berarti musuhnya partai Thian Liong berkurang satu, 
karena aku yakin Hia lojin akan terbunuh." kata Tu Wee Seng, 

Pendapat Tu-heng tepat dengan pendapatku, dan aku 
minta Hia tojin mempertimbangkan." menyambung Teng Lee. 

Hia Yen Hong berpikir sejenak, lalu ia menanyai "Menurut 
pendapat Tu-heng, aku harus bertindak bagaimana?" 

Dengan perasaan puas Tu Wee Seng berkata: "Partai 
Thian Liong selalu bermusuhan terhadap kita, dan tipu 
muslihat mereka itu lihay, Mereka berusaha memecah belah 
partai-partai lain, dan kita tak dapat memperingatkan mereka 
dengan peraturan-peraturan Bu Lim..." ia berhenti sejenak, 
dan rupanya tak ingin meneruskan. 

"Apakah Tu Heng ada sesuatu yang sukar diucapkan ?" 
mendesak Hia Yen Hong, 

Tu Wee Seng tersenyum dan berkata: "Aku telah 
berunding dengan Teng-heng. Untuk menghadapi partai silat 
Tian Liong, kita tak usah menghiraukan peraturan Kang-ouw. 
Maka kita telah menggunakan kesempatan ini untuk 
membinasakan semua orang-orang yang dikirim ke 
pegunungan Koateong San oleh partai Thian Liong!" 
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Hia Yen Hong terperanjat mendengar penjelasan itu, dan 
ia menanya Teng Lee: "Bagaimana pendapat Teng-heng?" 

Teng Lee menjadi cemas ditanyakan pendapatnya, tetapi 
sambil menyengir ia menjawab: "Aku sudah lama tinggal 
bertapa di puncak Cui-kiat-hong, dan jarang datang ke tanah 
datar Aku sendiri belum mempunyai keputusan Aku hanya 
turut saja, Mungkin Hia tojin mempunyai pendapat lain?" 

"Selama dua puluh tahun aku tidak pernah berlari dari 
pegunungan Tiam Cong, oleh karenanya, aku asing terhadap 
perubahan-perubahan di kalangan Kang-ouw pada dewasa 
ini. Aku hanya nurut pendapat kedua sau-dara." kata Hia Yen 
Hong, 

Harus diketahui bahwa mereka ketiga-tiganya adalah 
pemimpin partai silat yang terkenal, dan masing-masing 
sungkan menyatakan maksudnya untuk menganiaya seorang 
lawan Dalam hatinya Teng Lee dan Hia Yen Hon A setuju akan 
maksudnya Tu Wee Seng untuk membunuh mati semua 
orang-orangnya partai Thian Liong yang dikirim ke 
pegunungan Koat Cong San. Dan Tu Wee Seng sudah dapat 
baca isi hati kedua pemimpin itu, Dalam hatinya ia berkata: 
"Hm! Kalian berlagak menjadi orang yang luhur, sebetulnya 
kalian pun sama busuknya seperti aku!" 

Namun ia berkata sambil tersenyum "Karena kedua 
saudara baru saja keluar dari tempat pertapaan, karenanya 
menjadi asing terhadap perubahan-perubahan di kalangan 
Kang-ouw pada dewasa ini, maka segala tindakan yang kita 
akan ambil untuk menghadapi partai Thian Liong dapat 
diserahkan kepadaku." 

"Betul!" berkata Teng Lee dan Hia Yen Hong berbarengan 

"Jadinya kedua saudara pun setuju kita membunuh mati 
orang-orangnya partai Thian Liong yang dikirim ke 
pegunungan Koat Cong San ini?" Tu Wee Seng menegasi, 

"Betul! Kami setuju siasat ilu!" jawab Teng Lee dan Hia 
Yen Hong, 
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Lalu Tu Wee Seng menjelaskan siasatnya: "Menurut 
pendapatku partai Thian Liong telah menyebarkan orang- 
orangnya di sekitar puncak Pek Yun Siat, tetapi sehingga kini 
mereka belum bergerak Dugaku mereka menunggu 
datangnya Souw Peng Hai dan pemimpin-pemimpin me-reka. 
jejakku telah diketahui oleh mereka, Oleh karena itu, aku 
terpaksa membinasakan beberapa orang-orangnya partai 
Thian Liong!" 

"Orang-orangnya partaiThian Liongbanyak sekali." kata 
Teng Lee, "Jika hanya beberapa orang terbunuh, kita masih 
juga menjumpai rintangan!" 

"Justru itulah yang aku sedang pikirkan!" kata Tu Wee 
Seng, "karena mereka berjumlah banyak, kita selalu 
terbelakang, Kita harus mencari daya untuk mendahului 
mereka dengan jalan membunuh orang-orangnya yang 
disebar untuk menjadi mata dan kuping-kuping peminv pin- 
pemimpin partai Thian Liong, Jika kita berhasil dalam usaha 
ini, kita sudah dapat mendahului pemimpin-pemimpin partai 
Thian Liong!" 

Sambil tertawa Hia Yen hong berkata: "Bagus! Bagus! 
Siasat itu bagus!" 

Tu Wee Seng meneruskan: "Dan setelah membunuh mati 
orang-orangnya, dengan menggabungkan ketiga partai kita, 
kita membasmi pemimpin-pemimpinnya...!" 

Teng Lee memotong pembicaraan "Pendapat Tu Heng 
meskipun bagus, tetapi kita harus ingat bahwa pemimpin- 
pemimpin partai Thian Liong bukannya anak kemarin dulu, 
Disamping memiliki ilmu silat yang tinggi, mereka semua 
berotaL Maka kita harus merancangkan dengan teliti 
sebelumnya kita laksanakan siasat itu!" 

Tu Wee Seng tertawa dan berkata: "Cara Teng Heng 
berlainan daripada caraku, Jika kita dapat menjumpai 
pemimpin-pemimpinnya itu di satu lempat, kita sukar melawan 
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mereka semua.,., Dan aku akan berusaha memencarkan 
pemimpin-pemimpin itu. Dalam usaha ini aku perlu bantuan 
Hia Tojin." 

"Sebut saja apa yang aku harus lakukan," kata Hia Yen 
Hong. 

Tu Wee Seng menanyai "Bagaimana pendapat kedua 
saudara tentang tempat kita yang sekarang ini?" 

Teng Lee mengawasi keadaan di sekitarnya sebelumnya 
menyahut: "Tempat bersembunyi ini baik sekali! 

Lalu Tu Wee Seng menjelaskan siasatnya: "Aku ingin 
menggabungkan tenaga dari ketiga partai silat kita untuk 
bersembunyi di dalam kamar batu itu. Kemudian kita pasang 
umpan agar pemimpin-pemimpin partai Thian Liong terpencar 
lalu Teng-heng dan Hia tojin berlagak bertempur merebut 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek supaya dilihat oleh orang- 
orangnya partai Thian Liong...." 

"Siasat yang bagus!" kata Hia Yen Hong, "Pemimpin- 
pemimpin partai Thian Liong setelah mengetahui tentang 
perebutan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek tentu datang memburu 
secepat mungkin, dan mereka tak berkesempatan berunding 
lagi,., Tetapi manakah umpannya ?" 


Dari dalam sakunya Tu Wee Seng keluarkan beberapa 
kitab yang pada kulitnya tertulis dengan nyata empat huruf 
"KUI GOAN PIT CEK," dan kitab-kitab tersebut ditaruh di 
dalam sebuah kotak dari batu Giok, Lalu ia berkata: "Hia Tojin 
khawatir tidak ada umpannya, inilah umpannya!" ia 
mempertunjukkan kotak batu Giok ini kepada Hia Yen Hong. 

Meskipun mereka mengetahui bahwa kitab-kitab itu adalah 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang palsu, akan tetapi mereka 
tertarik juga oleh nama kitab-kitab itu yang banyak jago-jago 
silat ingin memilikinya, 

"Pada tahun yang lalu, dengan kepala mata sendiri aku 
telah melihat Hian Ceng Tojin dari partai Kun Lun 
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memperlihatkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang palsu, Aku 
juga sengaja membuat kitab-kitab yang palsu ini." kata Tu 
Wee Seng sambil dengan toya kayunya ia membalik-balikkan 
lembarannya. 

Lembaran pertama menuturkan ilmu silat Tai Ki Kian, Tu 
Wee Seng berkata: "Meskipun kitab-kitab ini palsu, akan tetapi 
kitab-kitab ini didapatkan oleh orang yang gemar akan ilmu 
silat, kitab-kitab ini pasti bermanfaat Hanya jika jatuh di tangan 
Hia-heng dan Teng-heng, kitab-kitab ini sudah tentu tiada 
gunanya!" Lalu ia terus membalik-balikkan lembaran-lembaran 
kitab-kitab itu. 

Sambil tertawa Hia Yen Hong berkata: "Meskipun kitab- 
kitab ini palsu, tetapi rupanya telah tereatat banyak jurus-jurus 
ilmu silat yang baik, Siapa tahu kelak beberapa puluh tahun 
kemudian, kitab-kitab ini akan juga dibuat perebutan oleh para 
jago silat angkatan muda? Ha! Ha! Ha!" 

Teng Lee pun tertawa, ia berkata: "Kata-kata Hia-heng 
betuL Rupanya Tu-heng telah menggunakan banyak waktu 
untuk mengarang kitab-kitab tentang ilmu silat ini." 

Tapi semua jurus-jurus ini adalah jurus-jurus biasa saja." 
jawab Tu Wee Seng, merendahkan diri, 

Teng Lee lalu berkata: "Siasat ini betul baik, tapi jika 
orang-orangnya partai Thian Liong mengetahui bahwa kitab- 
kitab ini palsu, mereka tentu mengumpulkan orang-orangnya 
untuk mengejar dan menghajar kita, Lagi pula, jika kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek yang tulen betul berada di dalam 
pegunungan KoatCong San, mereka pasti telah memasang 
jaring yang rapat agar orang tak dapat masuk atau meloloskan 
diri!" 


"Kata-kata Teng-heng beralasan Kita bertempur untuk 
merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang palsu, sedangkan 
orang yang bertempur merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
yang tulen, Bila demikian halnya, bukanlah kita berkorban 
untuk cuma-cuma saja?" menyambungkan Hia Tojin. 
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"Tentang ini akupun telah pikir-kan." kata Tu Wee Seng, 
"Oleh karena itu, aku minta Hia-heng dan Teng-heng 
membantu Jika ketiga partai silat kita bergabung, partai silat 
yang manakah dapat menggempur kita? Selainnya partai 
Thian Liong yang masih juga dapat melawan, aku yakin tak 
ada partai silat lainnya berani menggempur kita, Misalnya, 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek betul-betul ada di pegunungan 
ini, dengan ketiga partai kita yang bergabung, Kita dapat 
merebut kitab-kitab tersebut. 

Sambil menundukkan kepala dan menarik napas, Teng 
Lee berkata: "Aku hanya khawatir jika siasat kita ini gagal, dan 
kita tak dapat melawan orang-orangnya partai Thian Liong, 
kita semuanya akan menderita luka parah atau binasa!" 

Tu Wee Seng tertawa bahak-bahak dan menghibur "Teng- 
heng, jangan khawatir Aku telah merancangkan bahwa jika 
kita menggempur orang-orangnya partai Thian Liong yang 
terpencar, kita pasti dapat menaklukkan mereka, Jika mereka 
semuanya datang menggempur kita berbarengan kita bakar 
gunung ini agar semuanya binasa!" 

Bee Kun Bu dan Co Hiong yang mencuri dengar 
pereakapan mereka kemudian tak dapat mendengar lagi 
karena mereka mulai bicara dengan bisik-bisik, Lalu terdengar 
terang Tu Wee Seng berseru: "Baiklah! Kita laksanakan siasat 
itu, Aku hanya membikin Teng-heng banyak susah!" 


Tidak, tidak," kata Teng Lee, Teng-heng dan Hia Tojin 
sangat baik hati terhadapku, dan aku merasa terhormat dapat 
memberi bantuan." 

Setelah mereka dapat kesetujuan satu sama lain, 
ketiganya mereka lalu keluar dari goa itu, 

Sejenak kemudian, Co Hiong berjalan keluar per-lahan- 
lahan dan menyelidiki keadaan diluar kamar batu, Setelah 
yakin ketiga orang itu sudah berlatu, ia keluar dari kamar, 
diikuti oleh Bee Kun Bu. 
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Sambil mengerutkan keningnya Bee Kun Bu menanyai 
"Co-heng, mereka membicarakan tentang partai silat Thian 
Liongmu...." 

"Hm! Apakah Bee Heng mencurigai aku dikirim oleh partai 
Thian Liong untuk mengambil kitab-kitab Kui Goan Pit Cek?" 
kata Co Hiong. 

"Sama sekali tidak." jawab Bee Kun Bu. "Tetapi mengapa 
partai silat Thian Liong mengirim banyak orang ke 
pegunungan KoatCong San ini?" 

"Menurut pereakapan mereka tadi rupanya partai Thian 
Liongku telah mengirim orang ke puncak Pek Yun Siat ini," 
kata Co Hiong seorang diri. 

"Apakah Co-heng tak tahu menahu?" tanya Bee Kun Bu. 

"Aku datang dari jauh terutama untuk menengoki kau," 
jawabnya Co Hiong dengan tenang. 

Bee Kun Bu menjadi merah mukanya dan ia berkata: "Aku 
berterima kasih atas perhatianmu ini. Tetapi akupun heran 
mengapa Co Heng mengetahui aku dibawa ke puncak Pek 
Yun Siat?" 

Sambil tersenyum Co Hiong berkata: "Kami dari partai silat 
Thian Liong mempunyai banyak "kampungdan mata", 
jangankan jejak Bee Heng, jejak dari tiap-tiap pemimpin partai 
silat pun diketahui oleh kami!" 

Meski hatinya Bee Kun Bu mereda, tetapi ia masih juga 
menaruh curiga terhadap Co Hiong. ia tak menanya lagi. 

Kemudian Co Hiong berkata lagi: "Ketiga orang itu adalah 
jago-jago silat yang lihai dan sebagai pemimpin-pemimpin 
mereka tak akan sembarangan omong, Jika mereka katakan 
orang-orang partai Thian Liong telah disebar di pegunungan 
ini aku yakin dan pereaya akan kebenarannya, Aku sebagai 
salah satu pemimpin partai Tian Liong tak dapat tinggal diam. 
Bee-heng adalah orang diluar partai Thian Liong. Lebih baik 
Bee-heng kembali ke Pek Yun Siat, dan jangan turut campur." 
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"Co-heng yang tak menghiraukan perjalanan jauh telah 
datang menengoki aku. Kini Co-heng sedang menghadapi 
rintangan mustahil aku dapat tinggal diam? Hanya sayang dan 
aku sangat menyesal bahwa orang yang hendak dicari oleh 
partai Thian Liong adalah penolongku... dan Pek Siocia itu 
selalu menolong aku. Budi kasihnya tak terhingga," 

Co Hiong memotong pembicaraan Bee Kun Bu. Katanya: 
"Bee-heng, akupun tidak minta bantuan atau pertolonganmu 
Tapi aku ada satu pertanyaan, dan aku minta Bee-heng..." 

"Sebutkanlah," kata Bee Kun Bu. 

"Barusan Tu Wee Seng dan kawan-kawannya telah 
membicarakan sesuaiu, dan kau sudah mendengarnya," 
berkata Co Hiong, "siasat mereka untuk menggempur partai 
kami kejam sekali, bukan?" 

Bee Kun Bu mengangguk. 

"Jika aku tidak dengar siasat itu," meneruskan Co Hiong, 
"mungkin dalam pertempuran yang akan terjadi, kami partai 
Thian Liong akan menderita luka atau binasa yang hebat 
sekali, Mereka bertempur untuk merebut kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek. Tapi apakah kitab-kitab Kui Goan Pit Cek berada di 
puncak Pek Yun Siat? Ai! Kitab-kitab itu sudah makan entah 
berapa banyak kor-ban..." ia berhenti sejenak, lalu menanya: 
"Apakah kau ketahui bahwa kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang 
tulen itu benar berada di puncak Pek Yun Siat?" 

Bee Kun Bu yang luhur budi pekertinya dan jujur, 
menjawab: "Aku pernah melihat kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, 
tapi aku tak tahu apakah yang tulen atau yang palsu." 

"Itu dia," kata Co Hiong, Tu Wee Seng dan kawan- 
kawannya Kui telah datang kesini karena memperoleh kabar 
bahwa Kui Goa Pit Cek yang tulen ada di sini. Aku minta kau 
lekas-lekas kembali beristirahat karena kau baru sembuh, dan 
juga karena aku tak sudi menyeret-nyeret kau ke dalam 
kesukaran atau bahaya." 
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Bee Kun Bu juga ingin lekas-lekas kembali dan 
memberitahukan semua ini kepada Pek Yun Hui. Agar 
diadapat membikin persiapan Musuh yang akan dihadapi 
adalah jago-jago silat yang tinggi sekali ilmu silatnya, ia 
mengangkat kedua tangannya menghaturkan hormat, dan 
sambil berlalu ia berkata: "Ya, lebih baik aku kembali 

Co Hiong mengawasi Bee Kun Bu berlalu, Pikir hati 
busuknya: "jalan yang sempit di antara dua lereng gunung itu 
sangat gelap, Jika aku buntuti dia dari belakang, aku dapat 
memukul dia mati dengan satu pukulan, kemudian aku 
lemparkan mayatnya ke bawah jurang, Akupun akan terluput 
dari segala tuduhan, Lie Ceng Loan tentu menganggap dia 
terbunuh oleh musuh!" 

Dengan maksud yang busuk itu, dengan diam-diam ia 
membuntuti Bee Kun Bu. Tapi tiba-tiba Bee Kun Bu berhenti 
dan berbalik, rupanya ada sesuatu yang ia ingin beritahukan 
kepada Co Hiong. 

Co Hiong terjebak! Tetapi Co Hiong yang busuk dan penuh 
tipu muslihatnya itu berlagak tersenyum dan bersemi "Akupun 
hendak pergi memberitahukan orang-orang dari partai silat 
Thian Liong!" 

Sedianya Bee Kun ku hendak memberitahukan Co Hiong 
satu urusan, akan tetapi melihat Co Hiong tergesa-gesa 
seolah-olah betul ingin memberitahukan orang-orang dari 
partai Thian Liong tentang bahaya yang mengancam, iapun 
tidak memanggil lagi, 

Lalu dengan ilmu meringankan tubuh ia lekas-lekas pulang 
ke puncak Pek Yun Siat, Ketika ia tiba didekat puncak Pek 
Yun Siat, seluruh tubuhnya basah kuyup dengan keringatnya, 
ia duduk di rumput untuk beristirahat dan ketika ia bangun 
ingin meneruskan perjalanannyua, tiba-tiba ia merasa 
berkelebat bayangan orang, Orang itu adalah Pek Yun Hui. 
Dengan suaranya yang agak cemas, Pek Yun Hui menegur 
"Kau baru sembuh, dan harus beristirahat Apakah kau tidak 
sayang dirimu 
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Bee Kun Bu tidak segera menjawab, ia pandang gadis 
yang telah berulang kali menolong jiwanya itu, ia hanya 
tersenyum. Baru saja ia hendak membuka mulut, terdengar 
orang berseru: "Dia disini! Dia disini." 

Segera empat bujang Na Siao Tiap lari mengurung Bee 
Kun Bu. Pek Yun Hui menjadi marah melihat sikap empat 
bujang yang beringas itu, ia membentak: "Hai! Urusan apakah 
ini?!" 


Seorang bujang yang agak tinggi tubuhnya menjawab 
sambil membungkukan tubuh: "Kami dapat perintah dari Na 
siocia untuk cari laki-laki yang jahat ini, dan kami telah 
mencarinya dimana-mana agak lama.,." 

Pek Yun Hui yang mengetahui bahwa keempat bujangnya 
gadis itu selalu jujur menanya lagi: "Untuk apakah Na Siocia 
mencari dia?" 

Sambil menuding Bee Kun Bu, bujang itu berkata: "Orang 
laki-laki yang jahat ini telah mencuri kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek!" 

Bee Kun Bu terkejut dan ia berseru: "Apa? Aku mencuri 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek?!" 

Keempat bujang itu mengawasi Bee Kun Bu dengan sikap 
menghina. 

Bee Kun Bu coba membela diri, tetapi Pek Yun Hui 
mencegah, dan ia menanyai "Sekarang Na Siocia ada 
dimana?" 

"Entah. Setelah kami diberitahukan tentang ilmu Ngo Heng 
Mie Cong (Langkah ajaib) dia segera pergi mencari seorang 
diri," 

-000O000- 

Angin Taufan timbul lagi di pegunungan Koat Cong San 
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Pek Yun Hui berpikir sejenak, lalu berkata: "Pergilah kalian 
cari Na Siocia dan beritahukan padanya bahwa aku ingin 
menjumpai dia." 

Tapi keempat bujang itu saling pandang memandang tidak 
bergerak 

Pek Yun Hui membentak "Hei! Aku ingin kalian segera 
pergi mencari Na Siocia, apakah kalian tidak dengar?" 

Lalu bujang yang tertinggi tubuhnya menjawab: "Na Siocia 
telah memesannya, jika kami sudah dapat cari orang yang 
mencuri kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, kami harus segera 
tangkap dan ikat padanya untuk dibawa kepada Na Siocia." 

Melihat sikap yang membandel dari keempat bujang itu, 
Pek Yun Hui menjadi makin gusar, mukanya menjadi merah. 

Menampakkan Pek Yun Hui gusar, sambil menghela 
napas Bee Kun Bu berkata: "Sabarlah, Cici. Urusan ini kita tak 
dapat mempersalahkan mereka yang telah diperintahkan oleh 
majikannya, tentu saja mereka tidak berani menyimpang dari 
perintah." 

Keempat bujang itu merasa senang dibela oleh Bee Kun 
Bu. Harus diingat bahwa mereka itu selalu tinggal berdiam di 
pegunungan mereka tak mengerti tentang urusan diluar, 
Segala perasaannya yang timbul segera terlihat pada 
wajahnya, 

Pek Yun Hui berpikir: Tak mungkin Bee Kun Bu mencuri 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. Tapi Na Siao Tiap tentu tak 
berani berdusta, Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu sangat hebat 
daya tariknya." Lalu ia berkata kepada Bee Kun Bu: "Sebelum 
kitab-kitab itu diperoleh kembali, aku kawatir soal ini sukar 
dijelaskan kepada Na Siao Tiap." 

Tapi aku harus pergi kutemui dia untuk menjelaskannya.,." 
jawab Bee Kun Bu, lalu ia memberitahukan soal lain: "Cici, tadi 
aku bersama-sama Co Hiong telah pergi ke suatu goa yang 
jauhnya beberapa belas lie dari sini. Di dalam kamar batu di 
goa itu, aku telah mendapat dengar bahwa banyak jago-jago 
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silat dari kalangan Kang-ouw telah datang ke pegunungan 
Koat Cong San, bahkan ke puncak Pek Yun SiaL Aku khawatir 
pada saat ini sudah ada banyak musuh yang bersembunyi di 
sekitar daerah ini. Lagipula mereka yang datang adalah jago- 
jago silat yang lihay sekali ilmu silatnya, Oleh karena itu, aku 
mohon, Cici membikin persiapan untuk menghadapi mereka." 

"Aku telah menduga bahwa para jago silat dari kesembilan 
partai silat dan dari silat Thian Liong akan datang kesini." 
berkata Pek Yun Hui. "Hanya aku tak menduga demikian 
cepatnya, Ketika Na Siao Tiap berada di dalam perjalanan 
kesini, rahasia tentang kitab-kitab Kui Goan Pit Cek telah 
tersiar, dan ketika itu dia sendiri tidak menginsyafi bahwa ia 
memiliki ilmu silat yang amat tinggi, siapapun tak akan dapat 
menggempur dia. Diapun tak pikir bahwa kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek yang dimiliki akan membikin para jago silat buat 
perebutan Oleh karena itu dia tidak simpan baik-baik kitab- 
kitab tersebut. Keempat bujangnya meskipun pandai ilmu silat, 
tetapi tak berpengalaman, mereka mudah tertipu, jika guruku 
tidak lekas-lekas turun tangan, aku khawatir kitab-kitab 
tersebut jika betul dicuri orang lain, akan sukar direbut 
kembali!" 

Lalu Pek Yun Hui berkata lagi kepada keempat bujang itu: 
"Ayo, kita berangkat menjumpai Na Siocia!" 

Bee Kun Bu tak segera berjalan Sambil geleng-geleng 
kepalanya ia berkata: "KJni musuh-musuh kita sedang 
bersembunyi di sekitar kita. Cici seorang diri meski telah 
memiliki ilmu silat yang tinggi mungkin sukar menghadapi 
mereka, sebaiknya Cici membikin persiapan dulu sebelum kita 
berangkat!" 

Baru saja Pek Yun Hui ingin menyahut, Bee Kun Bu sudah 
meneruskan lagi: "Aku tahu bahwa Cici ingin pergi bersama- 
sama aku, karena kau khawatir aku diserang oleh Na Siao 
Tiap, Tetapi jika Cici menyertai aku, dia akan makin 
mencurigai aku, dan mungkin juga makin benci terhadap aku. 
Tentang ilmu silat, dia jauh lebih pandai daripada aku, dia 
dapat memukul aku silat, aku mati. 
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Di hadapan Cici, dia tak berani menyerang aku, Namun, 
aku tak takut menghadapi dia, karena aku tak bersalah Aku 
tidak mencuri kitab-kitab Kui Goan Pit Ceknya, Kini, yang 
penting jalan menghadapi musuh-musuh yang sudah 
mengurung puncak Pek Yun Hui ini." 

Pek Yun Hui menghela napas dan berkata: "Betul, tetapi 
soal ini kau tak usah khawatir Aku hanya khawatir terhadap 
Na Siao Tiap, Jika dia terus mentaati pesan ibunya, ia tentu 
dengar dan turuti kehendakku Jika tidak, aku tak dapat 
melawan dia, karena ilmu silatnya lebih tinggi daripada ilmu 
silatku.,." 

"Itu juga sebabnya." kata Bee Kun Bu, "Lebih baik aku 
sendiri yang menjumpai pada nya." 

"Baiklah," kata Pek Yun Hui, Tetapi kau harus selalu 
mengalah." 

"Dia telah menolong jiwaku," jawab Bee Kun Bu, 

"Asalkan dia tak terlalu menghina aku, aku tentu 
mengalah." 

Pek Yun Hui masih juga memperingatkan: "Meskipun 
demikian, sebaiknya kau mengalah." 

Dengan khidmat Bee Kun Bu berkata: "Seorang laki-laki 
lebih rela dibunuh mati daripada dihina, Soal mati atau hidup, 
bagiku adalah soal kedua, Aku lebih suka mati sebagai 
ksatria, daripada hidup dihina orang." 

Pek Yun Hui yang biasanya angkuh dan keras tabiatnya, 
ketika itu menjadi lunak. Dengan lemah lembut ia berkata: 

"Kau jangan hanya mementingkan diri sendiri Umpama kau 
mati, kau tak mengetahui apa-apa lagi, tapi bagaimana 
dengan Sumoymu, Lie Ceng Loan? semenjak kau terluka, dia 
senantiasa memikiri kau selalu, jika kau mati, diapun rela akan 
ikut mati juga!" 
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Bee Kun Bu tersenyum, dan berkata: "Cici tak usah terlalu 
khawatir karena aku, Aku yakin bahwa Na Siao Tiap tidak 
akan segera menyerang aku sebelum mendengar 
keteranganku Lagipula dia tentu akan memandang kepada 
Cici, Aku berjanji akan bertindak hati-hati untuk mencegah dia 
menjadi gusar." 

"Jika kau dapat berbuat demikian, akupun tidak khawatir 
lagi," kata Pek Yun Hui, "Meskipun Na Siocia benci kau, tetapi 
dia adalah seorang yang baik-baik, dan dia tak akan 
sembarangan menyerang kau tanpa alasan, Yang membuat 
aku khawatir ialah sikapmu yang tinggi, Jika kau telah berjanji 
mengalah, tenteramlah hatiku, Selama dua puluh hari 
Sumoymu Lie Ceng Loan siang hari malam menjagai aku, 

Oleh karena itu, kau harus ingat dan perhatikan juga 
padanya...M 

justru pada saat itu, dari jauh terdengar suara gemuruh 
dari lembah. 

"Mungkin musuh-musuh kita sudah dekat." tegur Bee Kun 
Bu, "Cici harus membikin persiapan!" 

"Baiklah," jawab Pek Yun Hui, "Setelah kau menjumpai Na 
Siocia, kau lekas - lekas kembali." lalu ia berlalu. 

Bee Kun Bu mengawasi penolongnya pergi, kemudian 
sambil menghadapi keempat bujangnya Na Siocia ia berkata: 
"Na Siocia ada dimana? Mari kita pergi menjumpai dia!" 

Tanpa jawab keempat bujang itu menggiring Bee Kun Bu 
pergi mencari Na Siao Tiap. 

Mereka berjalan dengan cepat, dan setelah melalui satu 
pengkolan lereng gunung, mereka tiba disuatu tegalan dimana 
terdapat dua pohon cemara yang besar Di atas satu dahan 
pohon cemara itu, Na Siao Tiap duduk sambil memegangi 
Kimnya dan memandangi langit dengan awan-awan yang 
berubah-ubah bentuk, setelah mendengar suara ada orang 
mendatangi, ia menoleh ke arah keempat bujangnya yang 
sedang menggiring Bee Kun Bu. ia loncat turun, dan seorang 
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bujang maju ke depan dan berkata: "Na Siocia, laki-laki jahat 
itu mau mengikuti kami dengan rela dan kami tak usah 
mengikat dia." 

Dengan tenang Bee Kun Bu menjawab: "Siocia, aku 
sangat berterima kasih kepada Siocia, karena Siocia telah 
menolong jiwaku, Tapi perkenankanlah aku bertanya, dosa 
apakah yang aku telah perbuat sehingga harus dibentak atau 
dihukum? 

Dengan menyengir Na Siao Tiap berkata: "Kau telah curi 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cekku! Apakah itu bukan dosa?!" 

Bee Kun Bu tetap berlaku tenang, ia berkata: "Selain di 
atas perahu, aku pernah melihat kitab-kitab tersebut, aku 
belum pernah melihatnya lagi, jika aku mencuri kitab-kitab itu, 
aku, Bee Kun Bu, tak dapat terima." 

Na Siao Tiap makin gusar, ia membentak dengan suara 
yang lebih keras: "Dikamarnya Pek Cici, hanya ada kita 
bertiga, jika bukannya kau yang mencuri, siapa lagi?" 

Bee Kun Bu mulai ingat dan insyaf mengapa Na Siao Tiap 
mencurigai ia. Ketika ia dan Co Hiong berlalu dari kamar itu, 
Co Hiong berlagak kembali ke kamar untuk mengambil sapu 
tangan, Maka ia menanya Na Siao Tiap: "Na Siocia, apakah 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu ditaruh di dalam kamar 
dimana Siocia mengobati aku?" 

Mendengar ucapan bahwa ia mengobati Bee Kun Bu, Na 
Siao Tiap menjadi merah mukanya, ia hanya menjawab 
dengan anggukan kepalanya. 

Dengan memukul telapak tangannya sendiri, Bee Kun Bu 
berkata seorang diri dengan sangat geregetnya: "Tidak salah 
lagi tentu dia yang mencurinya!" 

"Siapa? Siapa?" menanya Na Siao Tiap dengan 
terperanjat. "Aku tidak mencurigai Pek Cici!" 

Sebetulnya Bee Kun Bu ingin memberitahukan tentang 
gerak geriknya Co Hiong, Tetapi karena ia hanya menduga 
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tanpa bukti, ia sungkan sembarangan menuduh orang, ia 
menjadi bisu! 

Na Siao Tiap yang masih terperanjat berkata: "Pek Cici 
adalah keturunan ningrat, Tak mungkin dia mau mencuri kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cekku, Kau betul-betul seorang jahat Pek 
Cici demikian baiknya terhadapmu, tetapi kau mencurigai dia 
yang mencurinya, Hm! Jika tidak ada Pek Cici, kau akan 
binasa ditanganku, Aku tahu kau ingin merenggangkan kami 
berdua agar saling ber-tarung! Tetapi aku tidak bodoh, Aku 
dapat segera melihat tipu muslihatmu!" 

Dengan khidmat Bee Kun Bu berkata: "Betul aku telah 
menduga ada orang yang mencuri kitab-kitab tersebut, tetapi 
sebelumnya ada bukti, aku sungkan sembarangan menuduh 
orang itu. Jika Siocia bertanya kepadaku, aku minta siocia 
memberikan aku tempo tiga hari, dan aku berjanji di dalam 
tiga hari menyelidiki pencurinya." 

Na Siao Tiap mengejek: "Jangan kau kira aku dungu 
memberikan kau tempo tiga hari untuk melarikan diri! 
Kemudian kau mencari satu tempat yang terpencil untuk 
belajar dari kitab-kitab tersebut Jika kau lari, bagaimana aku 
harus mencari kau di dunia yang luas ini?" 

"O, jadinya Siocia masih juga menuduh aku yang 
mencurinya?" tanya Bee Kun Bu. 

"Jika bukan kau yang mencurinya, siapa lagi?" kata Na 
Siao Tiap, "Didalam kamar hanya kita bertiga dan kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek itu berada didalam kamar Ketika aku hendak 
mengambilnya, kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu sudah lenyap, 
dan kau juga tak berada di kamar... Tentu karena aku melihat 
di kamar tidak ada orang lain, lalu kau curi kitab-kitab itu dan 
pergi ke suatu tempat yang tersembunyi dan menyimpan 
kitab-kitab itu disitu..." 

"Ketika kami menjumpai dia, ia berada sama-sama Pek 
Siocia." kata salah satu bujangnya. 
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Na Siao Tiap melotot dan membentak: "Pek Siocia tidak 
mengetahui bahwa dia seorang yang jahat.,." 

Bee Kun Bu membela diri: "Siocia selalu menuduh aku 
sebagai pencurinya, sehingga aku tak berkesempatan 
membela diri, jiwaku Siocia yang tolong. Nah, apabila Siocia 
masih anggap aku pencurinya, Siocia dapat mengambil 
kembali jiwaku ini." 

Na Siao Tiap menjadi agak lunak dan ia berkata: 

"Meskipun kau bukannya seorang yang baik, tetapi aku yakin 
kau adalah sahabatnya Pek Cici, aku karena memandang Pek 
Cici, aku sungkan mengambil jiwamu.,." ia berhenti sejenak, 
lalu sambil menghela napas ia melanjutkan "Kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek itu adalah barang peninggalan ibuku. Lagi pula 
kitab-kitab itu berisi ilmu-ilmu silat yang luar biasa, Jika kitab- 
kitab itu jatuh di tangan orang yang baik, kita tak usah 
khawatir Tapi jika jatuh di tangan orang yang jahat dan kejam 
maka banyak korban akan terjadi." 

Dengan tersenyum Bee Kun Bu berkata: "Jika kau masih 
saja anggap aku yang mencuri kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cekmu, dan kau khawatir aku telah pelajari isinya untuk 
melakukan banyak kejahatan di kalangan Bu Lim, ada jalan 
untuk mencegah aku berbuat sewenang-wenang." 

"Jalan apakah?" tanya Na Siao Tiap. 

Dengan tenang Bee Kun Bu menjelaskan "Kau memiliki 
ilmu silat yang tinggi sekali, Kau dapat memukul mati 
kepadaku dan kau segera dapat menghilangkan kecemasan 
atau kekhawatiranmu." 

"Aku pun memang mempunyai pikiran demikian." kata Na 
Siao Tiap, "tapi setelah aku pukul mati, Pek Cici tentu tak 
dapat mengampuni aku!" 

"Bagaimana jika aku membunuh diri? Bukankah Pek Siocia 
tak akan menyalahkan kau?" kata Bee Kun Bu. Lalu ia 
berbalik dan berlalu, diikuti oleh keempat bu-jangnya Na Siao 
Tiap, Setelah ia berjalan lebih kurang lima puluh langkah ia 
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berhenti, dan sambil mengawasi keempat bujang itu ia 
berkata: "Keempat Siocia aku minta kalian berdiri sedikit jauh. 
Aku khawatir darahku membikin noda kalian!" 

Keempat bujang itu mundur dan berdiri agak jauh. Bee 
Kun Bu berdiri tegak, matanya memandang ke atas langit, dan 
ia merasa seolah-olah jantungnya tertusuk oleh ujung pedang 
yang tajam, ia ingat akan kasih sayang ibu-ayahnya, dan budi 
kasih gurunya yang telah mendidik ia selama dua belas tahun, 
ia berpikir "Hari ini aku harus menghabiskan jiwaku untuk 
kesalahan atau dosanya orang lain..." Lalu ia mengerahkan 
tenaga dalamnya, dan mengangkat tinju kanannya untuk 
memukul dadanya sendiri 

Justru pada saat ia angkat tinjunya, sekonyong-konyong 
terdengar suara jeritan: "Bu Koko! Bu Koko!" ia tahan 
maksudnya dan menoleh ke atas jurang didepan-nya, dan 
melihat Lie Ceng Loan berlari-lari turun dari jurang itu. 

Lie Ceng Loan sudah tak menghiraukan segala bahaya 
atau keselamatan dirinya sendiri, ia lari turun di jurang itu 
secepat kilat, ia menubruk dan memeluk Bee Kun Bu. 

Keempat bujang yang berdiri tidak jauh juga tak mencegah 
nya. 

Baru saja Bee Kun Bu ingat akan perbuatannya yang 
nekat, ketika terdengar olehnya suara yang ramah: "Me-ngapa 
kau harus membunuh diri sehingga Loan moi-moi ketakutan 
setengah mati?" 

Suara itu tak asing bagi Bee Kun Bu. ia menoleh 
kebelakangnya Lie Ceng Loan, dan betul saja ia melihat Souw 
Hui Hong, puterinya Souw Peng Hai. Gadis itu berpakaian 
serba putih, 

Bee Kun Bu terperanjat dan ia berpikir "Siapakah yang 
meninggal dunia sehingga dia memakai baju putih (berbela 
sungkawa)?" 

Ketika itu sudah hilang kekhawatirannya Lie Ceng Loan, ia 
berbalik, dan sambil menarik tangannya Souw Hui Hong ia 
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menanya: "Hong Cici, bila kau datang ke pegunungan Koat 
Cong San? Sudah lama kita tak berjumpa!" 

Souw Hui Hong memegang tangannya Li Ceng Loan erat- 
erat dan menanya: "Urusan apakah membikin dia mengambil 
jalan yang nekat sampai mesti membunuh diri?" Ketika ia 
mengatakan demikian ia mengawasi keadaan disekitarnya. 

Sambil geleng-gelengkan kepalanya, Li Ceng Loan 
menjawab: "Akupun tidak mengetahui, Na Siocia telah 
mengatakan bahwa Bu Koko mencuri barangnya.,." 

Meskipun Na Siao Tiap masih menyatakan gusarnya 
dengan wajahnya yang beringas, tetapi ia tak berkata sepatah 
kata, ia berbalik dan berlalu, Keempat bujang itu tak berani 
berlalu sebelum dapat perintah dari majikannya, Sejenak 
kemudian, setelah membelok disuatu lereng gunung Na Siao 
Tiap tak kelihatan lagi, 

Keempat bujang itu tetap mengurung Bee Kun Bu. Tak 
lama kemudian terdengar suara dari petikan Kim yang nyaring 
keempat bujang itu segera berlalu setelah mendengar suara 
petikan Kim itu. sebelumnya mereka berlalu, seorang bujang 
yang terkecil berkata kepada Bee Kun Bu: "Siocia kami telah 
pandang Lie Siocia, dan dia memberikan kau kesempatan 
selama tiga hari untuk menyelidiki Nah, kini kau bebas.-" 

Mereka berlalu dengan cepat sekali, Bee Kun Bu 
memperhatikan bahwa cara keempat bujang itu berlalu lebih 
cepat daripada biasanya ia tampak, merasa heran mengapa 
dalam jangka waktu yang singkat mereka telah dapat 
memahami ilmu meringankan tubuh, 

Tetapi ia tak mengetahui bahwa setelah Na Hai Peng 
memberikan puterinya makan Leng Tan (pil mujarab) dari Ban 
Lian Hwee Kui (kura sakti), Na Hai Peng telah memberikan air 
dari daging kura sakti itu kepada keempat bujang itu, air dari 
kura sakti itu bukan saja menambah kekuatan bahkan 
menambah kelincahan tubuh, Lagi pula Na Siao Tiap telah 
mengajarkan tidak sedikit ilmu-ilmu silat dari kitab-kitab Kui 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Goan Pit Cek. Dalam keadaan terperanjat itu Bee Kun Bu 
telah lupa bahwa ia sedang berhadapan dengan dua gadis, 

Tiba-tiba ia dengar orang membeset-beset kain, ia 
menoleh dan melihat Souw Hui Hong sedang membeset-beset 
kain ikatan kepalanya, lalu dilemparkannya di tanah! 

Lie Ceng Loan menanyai "Hong Cici, apakah yang kau 
lakukan?" 

Dengan senyuman terpaksa Souw Hui Hong men-jawab: 
"Sebetulnya aku memakai putih (berbela sungkawa) untuk 
satu orang, Tapi ternyata orang itu masih segar bugar, Maka 
aku tak usah berbelasungkawa lagi." 

Lie Ceng Loan hanya tertawa, tetapi ia tidak mengetahui 
siapa gerangan yang dimaksud Souw Hui Hong. 

Pada saat itu tiba-tiba terdengar suara orang tertawa 
gelak-gelak, Bee Kun Bu menarik Lie Ceng Loan dan 
bertindak mundur tiga langkah ia mengawasi dan melihat Co 
Hiong sedang loncat turun dari satu pohon cemara. 

Souw Hui Hong juga sudah cabut pedangnya siap 
bertempur Ketika ia melihat yang datang adalah Co Hiong, ia 
masukkan lagi pedangnya ke dalam sarungnya dan menegur 
"Ha! Aku kira siapa, Kau telah membikin kami semua kaget. 
Sudah lama aku tak melihat kau. Kau kemana? Ayah telah 
memberi perintah kepada semua cabang-cabang untuk 
mencari kau." 

Sambil tersenyum Co Hiong menjawab: "Kita telah 
berpisah agak lama, dan banyak kisah aku harus beritahukan 
kepadamu Bagaimana kau dan Suhu baik-baik saja?" 

"Ayahpun dalam sehat," kata Souw Hui Hong, semenjak ia 
berpisah dari Co Hiong di pegunungan Ci Lian San, ia tak 
pernah berjumpa lagi. Ketika itu Co Hiong telah dihajar oleh 
Pek Yun Hui sehingga menderita luka di dalam tubuh dan dia 
akan mati jika Hian Ceng Tojin tidak menolong membebaskan 
totokan dijalan darahnya, Setelah ditolong, dia tidak 
mengatakan terima kasih kepada Hian Ceng Tojin. 
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Dia cemplak kuda ajaibnya untuk kemudian ditolong lagi 
oleh Kok Gie Taysu, Satu tahun telah lewat, Souw Hui Hong 
anggap Co Hiong telah meninggal dunia, ia tak menduga 
bahwa ia berjumpa lagi di pegunungan Koat Cong San, ia 
sebetulnya ingin menanyakan kisah semenjak mereka 
terpisah di pegunungan Ci Lian San, akan tetapi 
dihadapannya Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, ia tak berani 
banyak menanya, 

Sambil tertawa Co Hiong menanyai "Apakah markas besar 
partai Thian Liong kita di sebelah utara propinsi Kwiciu tidak 
terjadi apa-apa?" 

"Hweeshio-hweeshio dari kuil Toa Ciok Si di pegunungan 
Ci Lian San pernah datang ke markas besar kita di propinsi 
Kwiciu, dan telah berusaha melabrak kita, Tapi mereka telah 
kita hajar babak belur.,." jawab Souw Hui Hong, 

Co Hiong memotong dan menanya: "Apakah Su-bo (istri 
guru) pun baik-baik saja?" 


"Ibu baik-baik saja. Tiap-tiap hari dia tekun membaca kitab 
suci dan sungkan menemui orang. Kini akupun tidak 
diperkenankan mengganggu dia!" 

"Suhu dan Su-bo kedua-duanya sehat walafiat," kata Co 
Hiong, "Sebetulnya kau ini memakai putih (ber-belasungkawa) 
untuk siapakah?" 

"Siapa bilang aku berbelasungkawa?" membentak Souw 
Hui Hong, 

Co Hiong tertawa gelak-gelak, tapi ia tak mendesak. 

Dengan menghadapi Bee Kun Bu ia berkata: "Bee-heng, 
mengapa kau tidak sayang diri, Barusan aku lihat kau hendak 
membunuh diri, Jika kau mati demikian, kau mati konyol!" 

"Siocia yang barusan berlalu pernah menolong jiwaku, 
karenanya aku tidak dapat bertempur melawan dia. Tapi aku 
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pun tidak ingin dihina, jalan satu-satunya ialah aku membunuh 
diri." 


Co Hiong yang hatinya kejam dan busuk itu berpikir: 
"Sayang! Mengapa kedua gadis ini kebetulan datang ke sini? 
Jika mereka datang terlambat sedikit, aku dapat memukul mati 
kepada Bee Kun Bu, dan orang lain anggap dia mati 
membunuh diri!" 

"Siocia itu menuduh aku mencuri kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek-nya dan untuk membuktikan bahwa aku tidak mencuri, 
hanya dengan jalan membunuh diri aku dapat meyakinkan 
dia!" kata Bee Kun Bu melanjutkan penuturannya. 

Sebetulnya Co Hiong sudah lama bersembunyi di atas 
salah satu pohon cemara dan telah mendengar pereakapan 
antara Bee Kun Bu dan Na Siao Tiap, iapun telah simpan 
baik-baik kotak batu Giok yang berisi kitab Kui Goan Pit Cek 
itu. Dengan keyakinan bahwa tak ada orang yang mengetahui 
perbuatan kejinya, ia berkata dengan tenang: "Mengapa dia 
begitu teledor terhadap kitab-kitab yang berharga itu? ini 
terang-terangan dia menghina kau jika dia menuduh kau yang 
mencurinya!" 

Tapi dia adalah seorang gadis yang jujur, dan ia tak akan 
berdusta jika dia mengatakan bahwa kitab-kitab itu telah 
dicuri." kata Bee Kun Bu, 

Dengan berlagak kaget, Co Hiong berkata: "Ha, jika 
demikian, kitab-kitab itu betul-betul kau yang curi!" Kata-kata 
Co Hiong yang licin itu membikin Bee Kun Bu bingung, karena 
ia baru saja ingin menanya apakah Co Hiong pernah melihat 
kitab-kitab itu. 

Sikapnya yang palsu itu dapat menutup matanya Lie Ceng 
Loan yang masih hijau, tetapi tak dapat menutupi matanya 
Souw Hui Hong yang berpengalaman 

Dengan suara yang tegas Souw Hui Hong berkata kepada 
Co Hiong, "Bee Siangkong adalah seorang yang luhur dan 
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jujur, Jika dia kata tidak mencuri kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
itu, dia tidak berdusta!" 

Dengan menyengir Co Hiong berkata: "Dia tidak berdusta, 
jadinya siapakah orangnya yang mencuri kitab-kitab itu?" 

"Aku kira kau juga tidak dapat mencurinya." kata Souw Hui 
Hong. 

Co Hiong tertawa dan berkata: "Bee-heng kini telah datang 
berkumpul dan bersembunyi banyak jago-jago silat di sekitar 
pegunungan ini. Betul Na Siocia memiliki ilmu silat yang tinggi, 
tetapi dia tak berpengalaman Apakah tak mungkin dia telah 
tertipu, dan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu dicuri oleh orang 
lain?" 

Baru saja Bee Kun Bu hendak berkata, tiba-tiba terdengar 
suara tindakan kaki. Mereka semuanya menoleh ke jurusan 
suara itu, dan melihat dua orang laki-laki yang bertubuh tinggi 
besar memikul satu joli (tandu) dengan dua batang bambu, 
dan lari mendatangi dengan cepat sekali Ternyata sekali 
kedua laki-laki itu memiliki ilmu meringankan tubuh yang lihay. 

Souw Hui Hong berseru: "Mo siok-siok (Paman Mo) juga 
sudah datang kesini?" Baru saja ucapannya selesai, segera 
datang banyak orang ke tempat itu. 

Di dalam tandu itu Bee Kun Bu melihat seorang kakek, 
berkaki satu berpakaian baju biru, rambutnya yang agak 
kuning jarang sekali dan diikat di atas kepalanya merupakan 
satu sanggul kecil, Mukanya berwarna kuning licin seperti lilin, 
Kedua matanya yang celong kelihatan bersinar 

Co Hiong dan Souw Hui Hong membungkukkan tubuh 
menghaturkan hormat di hadapan kakek di dalam tandu itu. 
Lalu sikakek mendehem dan berkata: "Kalian berdua sudah 
tiba dulu, apakah kalian sudah tahu di sekitar puncak Pek Yun 
Siat ini sudah datang banyak musuh?" 

Sambil tersenyum Co Hiong menjawab: "Angkatan muda 
dengan tak di sengaja telah mendengar tentang kabar itu. 
Partai silat Hua San, Siat San dan Tiam Cong telah bergabung 
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untuk menghadapi partai silat Thian Liong kita. Mereka telah 
turun tangan, dan berhasrat di dalam jangka waktu setengah 
hari dan satu malam membasmi orang-orang yang partai kita 
kirim untuk mengintai 

Sikakek berkaki satu mendehem, dan berkata: "Hm! orang- 
orang dari kesembilan partai silat itu makin hari makin 
bertingkah Aku hari ini datang untuk kasih mereka lihat.,." Lalu 
sikakek mempertunjukkan sikap bahwa ia seolah-olah dapat 
membasmi musuh-musuhnya dengan mudah. 

"Jika ketiga partai Hua San, Siat San, dan Tiam Cong 
bergabung, maka tenaga mereka tak dapat dipandang 
rendah," kata Co Hiong, "Mungkin Mo Lo Touw Piauw 
(Pemimpin partai) seorang diri tak dapat melawan mereka, 
Apakah Suhuku juga sudah datang?" 

Sikakek tertawa bahak-bahak dan menyahut: "Semenjak 
aku menggabungkan diri ke dalam partai silat Thian Liong, aku 
selalu tinggal terpencil selama dua puluh tahun ini. Apakah 
para jago-jago silat di kalangan Bu Lim sudah lupakan aku.,." 
Ketika itu matanya mengawasi sesuatu dihadapannya, ia 
membentak: "Hei! siapakah yang mengintip, dan tak berani 
keluar di belakang batu karang itu!" 

Lalu meloncat keluar sambil tertawa gelak-gelak Tu Wee 
Seng pemimpin partai Hua San. Dengan toya bam-bunya, Tu 
Wee Seng berdiri tegak di atas batu karang mengawasi si 
kakek berkaki satu. 

Tiba-tiba, dari dalam tandu, si kakek berkaki satu 
mengebatkan lengan bajunya, dan melayang keluar untuk 
menyerang Tu Wee Seng, 

Bee Kun Bu yang menyaksikan itu terpesona, pikir-nya: 
"Kakek ini betul-betul lihay matanya, Dia dapat melihat musuh, 
dan dia dapat keluar seolah-olah terbang di udara untuk 
menyerang musuh, Apakah dia tidak mengetahui bahwa Tu 
Wee Seng si lengan delapan itu adalah satu lawan yang lihay 
sekali ilmu silatnya? Bagaimanakah dia dapat melawan 
dengan hanya berkaki satu...?" 
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-000O000- 

Souw Hui Hong menjumpai Bee Kun Bu di tengah malam 

Selagi Bee Kun Bu berpikir, si kakek telah turun di atas 
batu karang hanya tiga empat kaki jauhnya dari Tu Wee Seng, 
Dan diluar dugaannya Bee Kun Bu maupun Tu Wee Seng. Si 
kakek meloncat ke atas lagi dan mundur tiga depa lebih, Lalu 
sambil tertawa dia menegur: "Hei! Tu Wee Seng! Apakah kau 
masih ingat kepada si tua bangka ini?" 


Bee Kun Bu terperanjat ketika mendengar si kakek itu 
menegur Tu Wee Seng, ia berpikir Tu Wee Seng adalah 
seorang pemimpin partai silat yang terkenal, dan para jago 
silat di kalangan Kang-ouw selalu menghormatinya, Meskipun 
seorang musuh tak akan memanggilnya secara demikian." 

Terdengar Tu Wee Seng berkata: "Jangankan Moi-heng 
baru kehilangan satu betis dan satu lengan, meskipun kau 
sudah terbakar jadi abu, aku masih mengenal kau!" 

"Aku telah kehilangan satu betis dan satu lengan, tetapi 
aku yakin aku masih dapat melawan..." Belum lagi ucapannya 
habis, tiba-tiba dengan satu betis si kakek meloncat dan 
menyerang Tu Wee Seng dengan satu jotosan, 

Caranya si kakek mengirim jotosan membuat Bee Kun Bu 
sangat takjub, karena jotosan itu dilancarkan dengan tenaga 
dalam yang luar biasa hebatnya, ia telah menjumpai tidak 
sedikit lawan yang lihay, akan tetapi ia belum pernah 
menyaksikan jotosan yang dilancarkan demikian rupa, 

Betul saja Tu Wee Seng tidak berani menangkis jotosan 
itu. ia mengegoskan diri dengan melompat ke samping, La!u ia 
menegur: "Mo-heng selama dua puluh tahun kita tidak 
berjumpa, mengapa sekali bertemu lalu bertarung?" 

Si kakek mengejek: "Aku si tua bangka keluar lagi dari 
tempat pertapaan dan terjun ke dalam kalangan Kang-ouw 
karena ingin mengetahui kepandaian para jago silat dari 
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kesembilan partai yang terkenaL." Dan secepat kilat ia 
meloncat lagi kedepannya Tu Wee Seng untuk menyerang 
dengan jotosannya yang bertubi-tubi. 

Entah kenapa Tu Wee Seng tidak berani menangkis, 
Sambil tertawa ia lekas-lekas meloncat mundur mengelakkan 
jotosan jotosan itu. Lagi-lagi ia berkata: "Mes-kipun Mo-heng 
seorang yang cacat, akan tetapi ilmu silatmu sudah banyak 
maju, Aku tidak sudi bertempur melawan kau." Lalu ia berbalik 
dan lari dengan pesat 

Si kakek tidak mengejar ia hanya tertawa gelak-gelak 
mengawasi Tu Wee Seng yang melarikan diri, Lalu dengan 
suatu gerak tubuh, ia meloncat dihadapannya Bee Kun Bu dan 
Lie Ceng Loan. Dengan wajah yang beringas ia menanyai 
"Hei! Kalian anak kemarin dulu ini, muridmu rid dari partai silat 
manakah?" 

Bee Kun Bu maju ke depan setindak dengan maksud 
melindungi Lie Ceng Loan. Sambil mengerahkan tenaga 
dalam ia ingin menjawab, tetapi tiba-tiba Souw Hui Hong telah 
loncat didepannya menghadapi si kakek. Dengan mementang 
kedua lengannya dia berkata: "Mo Siok-siok (Paman Mo), 
jangan melukai mereka! Mereka adalah kawan -kawanku, 

"Hm! Jika mereka kawan-kawanmu, aku dapat memberi 
ampun!" jawab si kakek, Lalu dengan mengebutkan lengan 
bajunya ia meloncat dan duduk kembali di dalam tandu nya. 

Si kakek itu sangat ramah terhadap Souw Hui Hong, dan 
sebelumnya berlalu, ia masih berkata kepada Souw Hui Hong: 
"Aku masih ada urusan penting, Kini kita telah dikurung oleh 
banyak musuh. Kau harus waspada!" 

"Mo Siok-siok, harap jangan menjadi cemas karena aku," 
jawab Souw Hui Hong, "Jika aku betul-betul menjumpai 
musuh yang lihay, aku akan meledakkan bom api untuk minta 
perlolonganmu!" 

Si kakek hanya tersenyum, lalu ia ingin berlalu, Tetapi Co 
Hiong seolah-olah terbang loncat di depan tandu dan berkata: 
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"Mo Lao-piauw-tou (Pemimpin partai Mo), mohon berhenti 
sebentar Angkatan mudah ada sedikit omongan, Tu Wee 
Seng adalah seorang pemimpin partai silat yang terkenal, 
akan tetapi dia mempunyai tipu muslihat yang dapat menjebak 
kita, Tadi dia berlalu tanpa membikin perlawanan, aku yakin 
dengan sikapnya itu dia tengah melaksanakan tipu- 
muslihatnya, Menurut dugaanku, mungkin dia sedang minta 
bantuannya partai silat Tiam Cong dan partai silat Siat San 
untuk bersama-sama menggempur Mo Lao-piauw-tou. Aku 
mohon diperkenankan menyertai kau agarakupun dapat 
membantu bila perlu!" 

Si kakek menjawab dengan tenang: "Sebetulnya seumur 
hidupku, aku belum pernah minta bantuannya orang lain. 
Tetapi jika Co Piauw-su (rekan dari markas Co) mempunyai 
maksud demikian, aku tak dapat menolak!" 

Harus diketahui bahwa Co Hiong memegang jabatan 
penting di dalam partai silat Thian Liong, langsung di-bawah 
Souw Peng Hai, dan kedudukannya lebih tinggi daripada para 
pemimpin cabang bendera merah, kuning, biru, putih dan 
hitam, Meskipun si kakek tidak suka menerima bantuannya, 
akan tetapi karena kedudukannya Co Hiong hampir setaraf 
dengan Souw Peng Hai, ia terpaksa menerima tawaran 
tersebut 

"Pemimpin-pemimpin cabang partai silat kita sekarang 
belum tiba semua. Oleh karena itu Mao Lao-piauw-tou dapat 
memberi pimpinan untuk menghadapi musuh, Di dalam 
beberapa hari ini, aku telah memperoleh kabar bahwa musuh 
telah memasang perangkap, dan jika aku dapat mendampingi 
Mo Lao-piauw-tou, aku dapat memberi saran jika perlu." kata 
Co Hiong, 

Mendengar alasan itu, si kakek tersenyum, 

"Aku perlu petunjuk-petunjuk karena aku sudah menjadi 
asing terhadap perubahan-perubahan selama dua puluh tahun 
ini," kata si kakek itu, Kemudian ia perintahkan kedua 
penggotong tandu mengangkat tandu dan berlalu. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Co Hiong berkata kepada Bee Kun Bu: "Bee-heng, kau 
dapat bereakap-cakap dengan Sumoyku, jika aku telah 
menjumpai orang yang mencuri kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, 
aku tentu memberitahukan kepadamu." Lalu dengan ilmu 
meringankan tubuh ia lari mengikuti si kakek. 

Dengan kepala mata sendiri Bee Kun Bu menyaksikan 
betapa lihaynya Co Hiong meloncat, ia terperanjat Pikirnya: 
"Co Hiong itu merupakan teka-teki bagiku, Meskipun aku telah 
mengenal agak lama, tetapi aku masih juga tidak mengetahui 
betul wataknya.,." 

ia dibikin sadar dari lamunannya oleh seruan Souw Hui 
Hong: "Hanya dalam jangka waktu setahun lebih, ilmu silatnya 
sudah maju pesat sekali!" 

"Menurut pandanganku suhengmu itu masih memiliki ilmu 
silat yang lebih lihay lagi..." kata Bee Kun Bu. Souw Hui Hong 
menjawab: "Kami menjadi besar dan belajar ilmu silat 
bersama-sama. Tentang kepandaian silatnya aku tahu betuK 
Tetapi kini, aku telah menyaksikan kemajuannya, aku belum 
mengetahui cara bagaimana ia berlatih." 

Sambil tersenyum Bee Kun Bu berkata: "Pemimpin dari 
partai silat Thian Liong segera akan tiba disini, Aku yakin 
Souw Siocia masih banyak urusan, Aku dan Loan-moi mohon 
minta diri." Lalu ia tarik tangannya Lie Ceng Loan dan berlalu. 

Menampak sikapnya Bee Kun Bu yang dingin itu, Souw 
Hui Hong menjadi sedih. Dengan tak terasa air matanya 
mengucur keluar ia membanting kaki seraya berseru: "Apakah 
kau tidak ingin mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek?" 


Seruan itu didengar Bee Kun Bu yang segera berhenti dan 
berbalik Dengan kedua mata terbelalak Bee Kun Bu menanyai 
"Souw Siocia, kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu erat sekali 
hubungannya dengan mati-hi-dupku, dan juga bersangkut 
paut dengan banyak orang lain, Aku minta Souw Siocia tidak 
pandang remeh soal itu!" 
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"Siapakah yang bermain-main dengan urusan yang 
penting itu?" jawab Souw Hui Hong, "Apa yang aku ucapkan 
barusanl keluar dari hati yang iklas, Aku tidak main-main!" 

Bee Kun Bu tertarik perhatiannya, ia lepas pegangan 
tangannya kepada Lie Ceng Loan dan menghampiri Souw Hui 
Hong, ia menanya dengan sungguh-sungguh: "Apakah Souw 
Siocia mengetahui dimana kitab-kitab Kui Goaki Pit Cek itu 
disembunyikannya?" 

Dengan agak mengejek Souw Hui Hong menjawab: "Hm! 
Jika kau memerlukan bantuanku, kau menjadi ramah. Tetapi 
apabila soalnya sudah beres, kau segera berubah menjadi 
dingin seperti es lagi!" 

Bee Kun Bu tersenyum, lalu berkata: "Aku yakin bahwa 
aku belum pernah menyinggung perasaan Siocia, Tetapi aku 
harus memperhatikan juga bahwa kita adalah dari partai ,silat 
yang berlainan Souw Siocia adalah puteri kesayangan Souw 
Cong-piauw-tou dari partai silat Thian Liong yang terkenal, 
dan Siocia sendiri terkenal sebagai seorang Li-hiap (jago silat 
wanita) yang sangat dimalui. Aku dari partai silat Kun Lun 
senantiasa terikat dengan peraturan-peraturan yang keras, 

Jika aku terlalu akrab terhadap Siocia, aku khawatir aku 
mencemarkan nama Siocia..." 

Souw Hui Hong tertawa gelak-gelak dan menjawab: 

"O! Kau takut orang lain mencela? Tapi bagaimanakah 
kata orang lain jika kau demikian akrabnya terhadap 
Sumoymu sendiri?" 

"Ini lain soalnya, Kami adalah dari satu partai silat Kun Lun, 
dan aku yakin orang lain tak akan mencelanya," jawab Bee 
Kun Bu. 

"Baik!" kata Souw Hui Hong. "Bagaimanakah hubunganmu 
dengan Pek Siocia? Dia bukannya saudari seperguruanmu, 
tetapi kau telah datang ke tempatnya di puncak Pek Yun Siat 
ini!" 
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"Aku berhutang budi terhadap Pek Siocia," kata Bee Kun 
Bu, "Pek Siocia telah menolong jiwaku... Lagi pula antara aku 
dan Pek Siocia masih ada banyak soal yang aku tak dapat 
jelaskan kepadamu Terhadap Pek Siocia, aku selalu 
menghormatinya lebih dari itu tidak, Jika orang berpendapat 
lain, akupun tak dapat mencegahnya." 

Lalu dengan wajah yang sedih Souw Hui Hong menanya 
dengan bernapsu: "Mustahil kau tidak menghiraukan 
pertolongan-pertolongan atau bantuan-ban-tuanku 
terhadapmu???" Air matanya mengucur semakin deras. 

Lie Ceng Loan menghampiri Souw Hui Hong seraya 
menghibur: "Bu Koko adalah yang berbudi luhur, jika dia 
pernah menyinggung Cici, aku yakin perbuatannya itu tidak 
disengaja, Aku minta Cici tidak buat pikiran." 

Dalam kesedihannya itu Souw Hui Hong merangkul Lie 
Ceng Loan dan menangis di atas bahunya dengan tersedu- 
sedu, 

Bee Kun Bu pun terharu, dan untuk sementara waktu ia 
berdiri terpaku sebagai patung! 

"Aku tak dapat menyalahkan Bu Kokomu..." kata Souw Hui 
Hong sambil menangis, "semua... semua ini... adalah... 
kesalahanku sendiri!" 

Tetapi Cicipun tidak salah.,." Lie Ceng Loan meng¬ 
hiburnya, 

Dengan senyuman yang dipaksa Souw Hui Hong berkata: 
"Urusan ini kita bicarakan nanti Aku sekarang harus lekas- 
lekas menolong Bu Kokomu mencari kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek karena jika terlambat, aku akan tak berdaya mencarinya 
lagi!" Lalu ia lari menyusul si kakek dan Co Hiong. Tetapi Bee 
Kun Bu mengejar dan menahan padanya, "Souw Siocia, 
dimana kau hendak mencarinya ? Aku akan menyertai kau 
untuk mencari-nya." 

"Aku bukannya akan bertempur melawan musuh, Kau tak 
perlu menyertai aku!" berkata Souw Hui Hong, ia berpikir 
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sejenak, lalu meneruskan: "Ayahku telah memanggil semua 
pemimpin-pemimpin cabang untuk berkumpul di puncak Pek 
Yun Siat ini, dan maksudnya ialah untuk merebut kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek. sekarang telah tiba beberapa jago-jago silat 
dari partai Thian Liong-ku, tetapi jago-jago silat yang tingkat 
atas belum tiba, Ayahku bersama-sama pemimpin-pemimpin 
cabang bendera lain-lainnya mungkin akan tiba malam ini, 
Kelima pemimpin-pemimpin dari partai Thian Liongku 
semuanya memiliki ilmu silat yang tinggi, terutama pemimpin 
pemimpin dari bendera kuning dan biru. Jika kau menjumpai 
mereka, paling baik jangan melawan." 

"Si kakek yang berbetis dan berlengan satu tadi bukankah 
jago silat dari partai Thian Liong?" tanya Bee Kun Bu. 

"Dia adalah pemimpin cabang bendera biru," meneruskan 
Souw Hui Hong, "Jangan kira dengan satu betis dan satu 
lengan dia itu satu lawan yang enteng, ilmu silatnya lihay 
sekali. Hanya ayahku yang mengetahui akan kepandaiannya 
ketika dia turut menggabungkan diri ke dalam partai Thian 
Liong-ku, Selama sepuluh tahun lebih, pimpinan cabang 
bendera biru agaknya menjadi lowong, dan banyak sekali 
jago-jago silat yang menginginkan jabatan tersebut, akan 
tetapi selalu ditolak oleh ayahku, dan tidak seorang yang 
mengetahui bahwa pemimpin bendera biru itu masih ada. 

Pada kira-kira dua tahun berselang, ayahku telah 
memanggil berkumpul semua pemimpin-pemimpin cabang 
serta para jago silat dari masing-masing cabang ke suatu 
rapat Si kakek yang bereacat itu juga hadir Ketika itu akupun 
mendampingi ayahku, dan aku telah diperkenalkan kepada 
semua pemimpin-pemimpin dan jago-jago silat dari partai 
Thian Liong, dan aku baru mengetahui bahwa si kakek itu 
telah menggabungkan diri semenjak dibentuknya partai Thian 
Liong, Karena dia telah dianiaya orang sehingga kehilangan 
satu betis dan satu lengannya, dia segera pergi bertapa di 
suatu pegunungan yang terletak di dekat markas besar partai 
Thian Liong untuk menyembuhkan luka-lukanya, sebab itu 
maka dia telah tidak muncul muncul hampir dua puluh tahun, 
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Oleh karena itu para silat di kalangan Kang-ouw telah lupa 
akan dia. Tapi aku melihat bahwa pemimpin-pemimpin cabang 
lain semuanya menghormati si kakek itu, dan aku yakin ilmu 
silatnya lebih tinggi daripada mereka. Kemudian dari ayahku 
aku mengetahui bahwa dia memiliki ilmu silat Im Hian Bo Po 
(Ilmu tenaga dalam yang ampuh). Dan aku minta kau jangan 
coba melawan dia!" 

Bee Kun Bu mendengarkannya dengan perhatian sambil di 
dalam hatinya berpikir "Betul! Tu Wee Seng yang lihay juga 
gentar terhadap si kakek itu..." Lalu ia berkata: Terima kasih 
untuk peringatanmu, jika aku menjumpai si kakek itu, aku 
tentu bersikap waspada.," 

Sambil tersenyum Souw Hui Hong berkata: "Jika kau sudi 
memperhatikan omonganku, legalah hatiku, Nah. kau dan 
Sumoymu lekas-lekas pulang, Malam ini kira-kira jam dua kita 
dapat berjumpa lagi disini." Lalu ia berbalik dan lari mengejar 
si kakek dan Co Hiong, 

Bee Kun Bu berdiri mengawasi Souw Hui Hong berlari-lari 
mengejar kawan-kawannya, Lalu ia berpaling kepada Lie 
Ceng Loan seraya berkata: "Mari kita pulang!" 

Lie Ceng Loan mengangguk dan tersenyum, dan sambil 
berpegangan tangan mereka berjalan pulang, 

Ketika mereka tiba di jalan yang menuju ke atas puncak 
Pek Yun Siat, mereka jumpai seorang laki laki yang berjubah 
abu-abu tengah mengintai-intai ke arah lembah. Bee Kun Bu 
segera mengenali bahwa orang itu adalah orang yang pernah 
bertempur melawan ia diluar kota Yaociu, Hanya kini orang itu 
menyelubungkan mukanya dengan sutera jarang yang 
berwarna hijau. 

Namun bekas bacokan di pipi kirinya masih terlihat 
Mungkin juga sutera yang jarang itu untuk menutupi cacat di 
pipinya. Ketika melihat Bee Kun Bu, orang itu segera datang 
menghampiri sambil berkata: "Aku disuruh menyambut 
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kaliandisini. Pada waktu ini disekitar puncak Pek Yun Siat ini 
telah bersembunyi banyak musuh, Kamu seharusnya jangan 
berkeliaran disini. Ayo ikut aku pulang!" 

Mendengar ucapan itu, Bee Kun Bu mengerti bahwa Pek 
Yun Hui tidak memberitahukan orang itu alasan mengapa ia 
keluar dari goa. Maka ia talu menjawabnya: "Kami juga tengah 
berjalan pulang!" 

sebetulnya orang itu adalah bekas pengawal istana yang 
ditawan oleh Na Hai Peng untuk menjaga Pek Yun Hui di 
puncak Pek Yun Siat, dan bernama Tan Poa. Semenjak ia 
tinggal dipuncak Pek Yun Siat, ia telah dapat banyak pelajaran 
ilmu silat dari Na Hai Peng dan Pek Yun Hui, karena itu ia juga 
dapat bertempur melawan segala jago-jago silat kelas satu di 
kalangan Kang-ouw. 

Setelah mereka tiba di goa, mereka terus masuk ke dalam 
kamar batu, Kamar batu itu sebetulnya tidak ada namanya, 
Tetapi Pek Yun Hui telah berikan nama Tian Ki Cong Hi demi 
peringatan Tian Ki Ctn Jin yang pernah menggemparkan 
kalangan Bu Lim pada tiga ratus tahun yang lalu. 

Setibanya di kamar, Pang Siu Wie telah menunggu diluar, 
Sambil tersenyum ia berkata: "Pek Siocia dan Na Siocia 
sedang berunding di dalam kamar Ayo, kalian masuk ke 
dalam!" 

Bee Kun Bu memperhatikan bahwa Pang Siu Wie masih 
terus memegangi kantongnya yang terbuat dari kulit 
menjangan yang berisikan pasir beracun, dan tangan kirinya 
memegang satu golok yang dua kaki panjangnya, ia berpikir 
"Dengan dia ditugaskan sebagai penjaga, sukar sekali musuh 
dapat menerobos masuki 

Bau harum menusuk hidung ketika mereka masuk ke 
dalam kamar, Pek Yun Hui mengenakan baju hijau muda dan 
celana panjang yang berwarna hijau tua, bertali pinggang 
putih dan mengikat rambutnya erat-erat, wajahnya sangat 
keren dan cemas, 
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Na Siao Tiap duduk menghadapi Pek Yun Hui. iapun 
mengikat kepala, berpakaian putih, Ketika melihat Bee Kun 
Bu, ia segera melengos! 

Bee Kun Bu merasa sakit sekali hatinya diperlakukan 
demikian tapi ia bersabar dan menelan kemendong-kolannya, 
ia sangat tersinggung, dan ia lekas-lekas keluar dari kamar itu. 
Tetapi keempat bujangnya Na Siao Tiap mengejarnya. Xa 
berdiri siap sedia menjaga diri, Keempat bujang itu segera lari 
menjaga pintu, 

Lie Ceng Loan yang tak mengetahui persoalannya segera 
menanya: "Bu Koko, apakah kita perlu menerjang keluar?" 

Belum lagi Bee Kun Bu menjawab Pek Yun Hui berkata 
kepada Na Siao Tiap: Tiap Moi-moi mengapa kau masih terus 
memperlakukan dia demikian? Apakah sudah pasti kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek dia yang curi?" 

"Meskipun belum pasti dia yang curi, akan tetapi dia telah 
berjanji mencari kitab-kitab itu di dalam tempo tiga hari." 
berkata Na Siao Tiap, "Dan karena aku pandang Cici dan Lie 
Moi-moi, aku telah lepas dia. Selama dia masih berada di 
puncak Pek Yun Siat aku masih dapat mengawasi dia. Jika dia 
kabur aku akan tak berdaya mencari dia lagi!" 

Pek Yun Hui menghampiri Bee Kun Bu dan menanya 
dengan ramah: "Jika kau tidak mengambil kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek itu, mengapa kau berjanji mencarinya di dalam 
tempo tiga hari?" 

"Na Siocia terus menuduh aku yang mencuri kitab-kitab 
tersebut, dan memaksa aku mengembalikan Aku berhutang 
budi terhadapnya, karena dia telah menolong jiwaku, Aku tak 
dapat segera mengembalikan kitab-kitabnya, dan akupun 
sungkan melawan dia, maka terpaksa aku berjanji demikian 
Aku tidak menduga Lie Sumoy juga datang mencari aku.,." 

Tapi jika betul kau tidak mencurinya, kau hanya perlu 
menjelaskan Kau tidak dapat sembarangan berjanji kata Pek 
Yun Hui. 
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"Jika aku berjanji mencari kitab-kitab itu dalam tempo tiga 
hari, akupun berjanji dengan keyakinan Na Siocia kitab-kitab 
itu dia taruh di dalam kamarnya, orang-orang yang pernah 
masuk disamping Cici dan aku, masih ada seorang yang aku 
curiga!" kata Bee Kun Bu. 

" Apakah orang itu Co Hiong?" tanya Pek Yun Hui. 

"Aku curigai ia, tetapi aku belum dapat membuktikan" 
jawab Bee Kun Bu. 

Dengan gemas Pek Yun Hui berseru: "Betul dia! Tidak 
orang lain, pasti dia! Aku sekarang juga akan pergi mencari 
dia!" 


"Malam ini jam dua, Souw Hui Hong berjanji menjumpai 
aku di atas puncak Pek Yun Siat," berkata Bee Kun Bu, "dan 
dia menyanggupi mengembalikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
itu kepadaku!" 

"Tapi Co Hiong yang pintar busuk itu tidak dapat di 
pereaya, diapun tak akan rela mengembalikan kitab-kitab itu!" 
kata Pek Yun Hui. 

Bee Kun Bu menarik napas panjang, lalu menundukkan 
kepalanya, ia agaknya kehilangan akal. 

Melihat Pek Yun Hui membela Bee Kun Bu, Na Siao Tiap 
menepuk tangan sekali, dan segera keempat bujang-nya 
datang berdiri di belakang ia. 

Sambil memandang ke arah Na Siao Tiap, Bee Kun Bu 
berkata lagi: "Na Siocia masih juga mencurigai aku. Salah 
faham ini sukar dijelaskan ke padanya. Aku harus mencari 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dan kembalikan kepadanya Jika 
usahaku ini berhasil, aku dan Lie Sumoy akan segera kembali 
kepegunungan Kun Lun." 

"Kau harus ketahui bahwa di sekitar pegunungan ini telah 
bersembunyi banyak musuh. Kau tak dapat berlalu tanpa 
rintangan Meskipun Na Moi-moi masih mencurigai kau, akan 
tetapi aku yakin lambat laut dia dapat insyafakan 
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kesalahannya. Malam ini aku akan menyertai kau menjumpai 
Souw Hui Hong. Aku ingin melihat apakah dia betul-betul 
berniat mengembalikan kitab-kitab Kui Goan PitCek itu. Nah, 
sekarang kau dapat beristirahat di dalam kamar di sebelah 
barat." kata Pek Yun Hui. 


Bee Kun Bu tak berani menolak, iapun lekas-lekas masuk 
ke dalam kamar yang ditunjuk itu. 

Sambil menghadapi Lie Ceng Loan, Pek Yun Hui berkata: 
"Kau juga tentu letih, kau dapat beristirahat di dalam 
kamarku." 

Lie Ceng Loan tidak segera berlalu, ia menanya: 

"Mengapa Na Cici masih juga membenci Bu Koko?" 

Pek Yun Hui tersenyum, lalu dengan ramah ia 
menjelaskan "Dia telah terlalu dipengaruhi ibunya yang 
menganggap semua orang laki-laki tidak ada yang baik, 
Tereurinya kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu hanya menambah 
kecurigaannya terhadap orang laki-laki. Tapi kelak aku yakin 
dia akan insyafi" 

Lie Ceng Loan juga tersenyum dan ia berkata: "Cici sangat 
bijaksana, Aku pun yakin bahwa Na Cici akan melihat 
keketiruannya kelak," 

"Kau jangan khawatir Jika aku masih ada, Bu Koko-mu tak 
akan dibiarkan menderita lagi," kata Pek Yun Hui. Lalu ia 
panggil Tan Pao dan menyuruhnya memberitahukan kepada 
Pang Siu Wie untuk menjaga mulut goa dengan waspada. 

"Jika musuh tidak masuk ke kamar Tian Kie Ciok Hu, aku 
tak akan pedulikan musuh-musuh itu, Biarlah mereka setelah 
saling bunuh membunuh dulu baru dapat mencari kita di 
dalam kamar Tian Kie Ciok Hu!" kata Pek Yun Hui kepada Lie 
Ceng Loan. 

Tan Pao tidak perlu diberitahukan dua kali, ia segera lari 
dan bersama-sama Pang Siu Wie menjaga mulut goa. 
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Entah kapan terdengar suara siulan yang panjang di 
sekitar puncak Pek Yun Siat, tetapi Tan Pao dan kawan- 
kawannya telah dipesan bahwa jika musuh tidak datang 
menyerang kamar Tian Kie Ciok Hu, mereka jangan 
memperdutikannya. Mereka berdiri diam di tempatnya, 

Meskipun suara siulan itu terdengar berulang kali, akan 
tetapi mereka tak melihat musuh yang mendatangi 

Ketika hampir jam dua malam, Bee Kun Bu keluar dengan 
membawa pedangnya, Setelah beristirahat, iapun merasa 
segar sekali Pang Siu Wie yang telah diberi petunjuk oleh Pek 
Yun Hui tidak menghalangi ia berlalu. 

Malam itu cuaca agak gelap, karena awan hitam menutupi 
bulan, Angin gunung meniup-niup daun-daun pohon, Bee Kun 
Bu melihat keadaan di sekitarnya, tetapi ia tidak tampak Pek 
Yun Hui menyertai ia. Dengan ilmu meringankan tubuh ia 
berlari-lari menuju ke tempat dimana ia berjanji menjumpai 
Souw Hui Hong. Karena ia selalu memikirkan akan kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek yang akan dikembalikan, maka ia berlari 
dengan pesat sekali, dan segera tiba di tempat yang dijanjikan 

Malam yang gelap gulita itu menyukarkan Bee Kun Bu 
melihat keadaan di sekitarnya meskipun hanya dua depa 
jauhnya, ia menunggu tidak lama ketika mendengar suara 
orang berlari-lari, Lalu terdengar suara yang gembira menegur 
ia: "Aku tidak menduga kau betul-betul datangi. 

Bee Kun Bu yang sudah tidak sabar itu lalu menanya 
tanpa melihat orangnya lagi: "Souw Siocia, apakah sudah 
dapat mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek?" 

Ketika itu Souw Hui Hong hanya berdiri terpisah beberapa 
kaki jauhnya dari Bee Kun Bu. ia menyahut, "Meskipun hari ini 
aku belum berhasil mencari kitab-kitab itu akan tetapi besok 
tentu aku akan berhasil mencarinya, Walau bagaimanapun, 
aku tak akan gagal di dalam tempo tiga hari." 

Bee Kun Bu menjadi kecewa, ia berkata: "Sebetulnya aku 
tidak memaksa Siocia untuk mencari kitab-kitab itu. Aku 
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menghaturkan banyak terima kasih atas bantuan Siocia, Hawa 
di atas puncak ini sangat dingin, dan Siocia tak harus berdiam 
lama-lama di sini, Lagi pula sebagai salah satu pemimpin 
partai silat Thian Liong, Siocia tentu masih mempunyai banyak 
urusan yang harus dibereskan Aku tidak berani membikin 
Siocia berabe lagi, dan aku minta diri!" Lalu iapun lari pergi 

Souw Hui Hong sangat tersinggung akan sikapnya Bee 
Kun Bu yang adem itu. ia mengejar dan mencekal pundaknya 
Bee Kun Bu. 

Cengkeraman gadis itu diluar dugaannya Bee Kun Bu, dan 
ia tidak menjaga, sehingga jalan darahnya di-pundaknya 
tersumbat ia berhenti dan berbalik Dengan tersenyum ia 
menanyai "Souw Siocia, mengapa kau harus menotok jalan 
darahku?" 

Souw Hui Hong yang masih merasa gusar membentak 
Hm! Aku belum pernah menyinggung kau, tapi mengapa kau 
perlakuan aku demikian rupa?" 

Bee Kun Bu terperanjat dan menanya: "Souw Siocia, 
kapan aku pernah menyinggung kau, dan kapan aku bersikap 
tak perdulikan terhadap Siocia?" 

Souw Hui Hong berbalik terperanjat, karena ia tak dapat 
berpikir kapan Bee Kun Bu pernah menyinggung padanya, ia 
berdiri bengong, 

Lalu Bee Kun Bu menghibur: "Partai silat Thian Liong 
sekarang sangat kuat, dan aku dari partai silat Kun Lun, 
meskipun tidak mempunyai dendam terhadap partai silat 
Thian Liong, akan tetapi karena keadaan, aku tak dapat turut 
campur urusan partai silat Thian Liong, Souw Siocia yang 
telah berlaku baik terhadap aku, dan yang telah berulang kali 
membantu aku, budi yang maha besar ini aku tak akan 
lupakan Bila aku ada kesempatan aku pasti membalasnya." 

Sambil bicara Bee Kun Bu berusaha membebaskan jalan 
darahnya yang tersumbat dipundaknya dengan menggunakan 
tenaga dalam nya. Souw Hui Hong yang mendengar 
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penjelasan yang ikhlas itu, air matanya tak tahan lagi keluar 
mengucur, ia berkata: "Disebelah barat propinsi Sucoan kau 
pernah menolong jiwaku, dan dengan demikian kau telah 
membalas budiku, Aku tidak seharusnya menyalahkan kau! 
aku harus menyalahkan diri sendiri..." Lalu iapun berbalik dan 
berlari pergi entah kemana! 

Bee Kun Bu tertegun melihat sikap yang ganjil dari Souw 
Hui Hong, Tiba-tiba terdengar lagi suara orang memaki 
dibarengi dengan suara tertawa dan mengejek Suara tersebut 
makin lama makin dekat. Ketika kilat berkeredep, dari tempat 
jauh Bee Kun Bu dapat melihat si kakek berbetis dan 
berlengan satu duduk didalam tandu yang digotong oleh dua 
orang, dia dicegat Tu Wee Seng dan satu orang yang 
bertubuh kecil dan pendek, berjubah putih, bertali pinggang 
merah dan berjenggot seperti jenggotnya kambing gunung, 
Yang berjubah putih itu adalah Teng Lee, pemimpin partai silat 
Siat San. 

Ketika Bee Kun Bu dan Co Hiong berada di dalam kamar 
goa, ia pernah mendengar bahwa pemtmpin-pe-mimpin ketiga 
partai silat Hua San, Siat San, Tiam Cong telah bermufakat 
berserikat untuk menggempur partai silat Thian Liong. Tapi 
ketika itu ia berada di dalam kamar, dan tak dapat melihat 
wajahnya Teng Lee, Dalam cuaca yang gelap itu ia merasa 
bahwa banyak orang sudah berada disekitarnya. 


Tiba-tiba suara guntur mendobrak suasana yang sunyi 
tetapi seram itu! justru pada saat itu, Bee Kun Bu disentuh 
pundaknya oleh Pek Yun Hui dari betakang, Pek Yun Hui 
berbisik "Jangan bersuara, ikut aku bersembunyi Pada 
dewasa ini aku telah lihat banyak sekali jago-jago silat 
disekitar kita, Ayo, kita bersembunyi dan menonton mereka 
bertempur!" 

Dengan matanya yang luar biasa awas Pek Yun Hui dapat 
melihat dengan tegas segala apa dimalam yang gelap itu, ia 
tarik tangannya Bee Kun Bu, dan jalan ke sebuah pohon 
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cemara yang besar Kemudian dengan tenaga dalam ia 
meloncat ke satu dahan yang kuat sambil menarik Bee Kun 
Bu. Di atas dahan pohon itu mereka duduk bersembunyi di 
balik daun-daun pohon yang lebat, 

Sebentar-sebentar mereka mendengar suara gaduh dari 
mereka yang bertempur dan suara orang menjerit karena 
menderita luka parah, 

Ketika Bee Kun Bu sedang mendengarkan suara-suara itu 
tiba-tiba ia mendengar Pek Yun Hui yang duduk di 
sampingnya menyodok tinjunya ke belakang. 

Lalu ia mendengar suara cabang pohon yang diinjak dan 
suara tersentuhnya daun-daun. Co Hiong telah da-tang, dan ia 
berkata: "Hei, kalian berdua juga datang ke sini? Kita harus 
waspada, karena jika orang tahu kita berada di atas pohon ini 
kita tak dapat menonton lagi." 

Baru saja Pek Yun Hui ingin menjawab, tiba-tiba terdengar 
suara tawanya Tu Wee Seng yang berkata: "Hei, kakek Mo! 
Kau sekarang telah terkurung! Hanya jika kau dapat terbang 
ke atas langit, kau baru dapat meloloskan diri! Demi 
kepentinganmu sendiri, kau lebih baik bunuh diri saja daripada 
harus dibunuh kami!" 

Si kakek menjawab sambil mengejek: "Apakah kau kira 
kau menipu aku dengan tipu muslihatnya? Ha! Ha! Aku hanya 
khawatir kau tak dapat keluar dari lembah ini!" 

Lalu terdengar suara orang yang menjerit-jerit, memaki 
dan suara pertempuran yang hebat. 

Dengan suara yang gaduh itu Pek Yun Hui mengirim 
jotosan dengan tangan kirinya ke tempat dimana Co Hiong 
bersembunyi dengan menggunakan tenaga dalam Tian Kong 
Cit Shing Kong, Tetapi jotosan itu sangat mengecewakan Pek 
Yun Hui. Co Hiong tidak kelihatan mengegos, dan juga tidak 
menangkis, Hanya daun-daun pohon jatuh berserakan! 

Setelah keheranannya lenyap, ia mengerahkan tenaga 
dalamnya lagi sambil berpikir "Bagaimanapun kelicikanmu, jika 
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malam ini kau tidak mengembalikan kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek, kau jangan harap dapat hidup!" 

Terdengar Co Hiong berkata, suaranya rendah: "Rupanya 
di sekitar tempat ini sudah datang banyak jago-jago silat, 
Siocia jangan sembarangan menyerang orang lain! Barusan 
jika tidak karena suara yang gaduh di sekitar kita, mungkin 
seranganmu itu dapat menerbitkan onar!" 

Pek Yun Hui berpikir "Hai! Manusia ini betul-betul licik!" 
Lalu ia menegur: "Aku tidak peduli keadaan di sekitar ini. Kau 
jangan pikir dapat melarikan diri!" 

"Kau tak usah khawatir Meskipun kau biarkan aku 
melarikan diri, akupun tak dapat lari sekarang," jawabnya Co 
Hiong, agak mengejek 

sebetulnya ketika Pek Yun Hui terheran-heran mengapa 
serangannya tak berhasil, Co Hiong telah meloncat ke atas 
dahan pohon dimana Bee Kun Bu duduk, dan dengan 
demikian Bee Kun Bu duduk di antara Co Hiong di sebelah 
kanan dan Pek Yun Hui di sebelah kiri. Oleh karena itu Pek 
Yun Hui tak dapat menyerang Co Hiong lagi. 

Setelah kilat berkeredep dan guntur menderu-deru dengan 
hebat, maka turunlah hujan yang besar sekali, dan mereka 
tetap duduk di atas dahan pohon, 

Apakah hujan telah menghentikan pertempuran atau 
kedua belah pihak tengah mengatur siasat, entahlah, Tetapi 
selama setengah jam tidak terdengar suara pertempuran lagi. 

Setelah hujan berhenti, langit menjadi agak terang dengan 
keluarnya bulan, Selama setengah jam itu, Pek Yun Hui 
menganjurkan Bee Kun Bu mengumpulkan tenaga dalamnya, 

-000O000- 

Si Kakek melawan dua jago-jago silat 

Karena terangnya sinarnya bulan, maka terlihat banyak 
orang di sekitar pohon cemara itu, bahkan terlihat juga tujuh- 
delapan orang yang bersenjata tengah siap sedia, Ketika tadi 
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hujan turun dengan derasnya, kedua belah pihak telah 
memanggil kumpul orang-orangnya. 

Lalu terdengar Tu Wee Seng tertawa gelak-gelak sambil 
berkata: "Hei, Kakek Mo! Barusan hujan besar sekali, 

Mengapa kau tidak melarikan diri? Kini kau tak dapat 
melarikan diri lagi," Lalu dengan mengangkat toya bambunya 
ia berkata kepada Teng Lee: "Teng-heng, si kakek yang cacat 
itu adalah Mo Lun, dengan julukan Ngo Tok Sauw (Iblis 
beracun) yang pernah menggemparkan kalangan Kang-ouw 
dahulu, Dua puluh tahun berselang, aku dan kawan-kawan 
dari partai silat Siau Lim dan partai silat Bu Tong pernah 
berserikat menggempur dia. 

Meskipun dia terluka, dia masih berhasil melarikan diri dari 
kepungan kami. Selama dua puluh tahun ini, dia 
mengasingkan diri, kiraku dia sudah mati, Dia memiliki banyak 
senjata rahasia, terutama senjata Siat-Ciam (Jarum beracun) 
yang dapat dilepaskannya beberapa puluh sekaligus, Maka 
kita harus waspada menggempur dia!" 

Mo Lun hanya menyengir mendengar penjelasan Tu Wee 
Seng kepada kawannya Lalu ia mengancam: "Siat-bi-ciam 
tidak lihay, Malam ini kalian dapat merasai Ngo Tok Shin 
Ciang (Tinju maut beracun) yang aku telah dapat pelajari!" 

Tu Wee Seng berkata lagi kepada Teng Lee: "Aku tidak 
menduga bahwa si kakek ini juga datang membantu partai 
silat TianLiong. Jika kita tidak basmi dia sekarang, dikemudian 
hari kita sukar mencari tempat yang bebas dari kekhawatiran!" 

Dengan tenang Teng Lee menjawab: "Ditempat 
pertapaanku, akupun pernah dengar julukan Ngo tok Sauw itu. 
Malam ini aku beruntung bisa menguji silat, Nah, Tu-heng kau 
gempur dia dulu, dan aku akan menggempur di dalam taraf 
kedua!" 

"Ha! Menggempur si kakek ini tidak dapat kita mentaati 
peraturan Kang-ouw..." kata Tu Wee Seng, 
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Belum lagi habis Tu Wee Seng bicara, tiba-tiba Mo Lun 
meloncat keluar dari tandunya dan menjotos Tu Wee Seng 
dengan tinju kanan nya. 

Tu Wee Seng menjerit dan lekas-lekas menangkis jotosan 
itu dengan toya bambunya, lalu menyapu kepala lawannya, 
Mo pun loncat kebelakang menghindarkan diri dari sapuan 
toya bambu itu, lalu melonjak ke atas untuk menyergap 
lawannya dari atas, 


Tu Wee Seng angkat toya bambunya melindungi 
kepalanya lalu meloncat mundur dua tindak untuk me¬ 
ngemplang si kakek bila dia turun ke tanah, Tetapi belum lagi 
si kakek menginjak tanah, dengan satu geprakan ke arah 
tubuhnya Tu Wee Seng, ia dapat meloncat ke belakang lagi 
dan jatuh berdiri di atas satu kakinya, Geprakan itu hebat 
sekali, Tu Wee Seng terkejut ia lekas-lekas mengerahkan 
tenaga dalamnya untuk memulihkan semangat nya. 

Mo Lun mengejek "Hei! Tu Wee Seng, cobalah terima 
jotosan lagi!" Lalu secepat kilat ia meloncat dan menjotos 
lawan nya. 

Tu Wee Seng pada dua puluh tahun yang lalu telah 
bersama-sama seorang jago silat dari partai Siauw Lim dan 
seorang jago silat dari partai Bu Tong menggempur Mo Lun, 
bahkan dapat melukainya, Ketika itu ia yakin bahwa ia tak 
dapat melawan Mo Lun seorang diri, Kini ia diserang dengan 
jotosan lagi, ia tidak berani menangkis, ia mengegos, lalu 
mengemplang berkali-kali lima kali dengan toya bambunya, 
Lima kemplangan itu merupakan keistimewaan dari jurus-jurus 
Hut Mo Cong (Ilmu toya iblis) dan berhasil menggagalkan 
jotosan-jotosan nya Mo Lun. 

Teng Lee yang menonton pertempuran itu merasa heran 
mengapa Tu Wee Seng selalu terdesak ia berpikir: "Bukankah 
Tu Wee Seng itu pemimpin dari partai silat Hua San yang 
terkenal? Mengapa dia tidak berani menyerang terus? Apakah 
dia jeri?" Tetapi ketika ia melihat Tu Wee Seng menyerang 
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dengan jurus-jurus Hut Mo Congnya, ia berpendapat lain, 
"Jurus-jurus Hut Mo cong itu betul-betul lihay!" Lalu iapun 
keluar membantu dengan menjotos punggungnya Mo Lun dari 
belakang dengan mengerahkan tenaga dalamnya, Hembusan 
angin dari jotosan itu seolah-olah angin taufan yang menyapu 
ombak. 

Tu Wee Seng merasa girang, melihat Teng Lee datang 
membantu, ia segera menyerang lagi lawannya, Satu sodokan 
yang hebat ditujukan ke dadanya Mo Lun. 

Mo Lun yang disodok dadanya dari depan dan dijotos 
punggungnya dari belakang, ditambah pula dengan keadaan 
tubuhnya yang cacat, rupanya tak berdaya meng-egosi 
serangan-serangan itu. Tapi sambil menyengir, ia lekas-lekas 
menjatuhkan diri, dengan demikian jotosan dari belakang 
maupun sodokan dari depan terhindar! Tu Wee Seng tarik 
kembali toya bambunya lalu dengan jurus Kim Cian Teng Hai 
atau jarum emas menenteramkan lautan, ia tusuk Mo Lun 
yang berharap di tanah. 

Tapi jotosannya Teng Lee yang dikerahkan dengan 
seluruh tenaga dalam nya, setelah menjotos angin, rupanya 
tak dapat ditahan dan ia terjerunuk ke depan! Tu Wee Seng 
yang ingin menusuk lawannya dengan jurus Kim Cian Teng 
Hai terpikir menggunakan lengan kirinya menangkis jotosan 
Teng Lee dan dengan tangan kanannya ia menusuk Mo Lun. 
jotosan yang ditangkis oleh Tu Wee Seng telah membikin 
kedua belah pihak terpental sedikit, karena jotosan maupun 
tangkisan dikerahkan dengan tenaga yang besar sekali, justru 
pada saat itu, Mo Lun dapat kesempatan untuk bangkit dan 
melonjak ke atas untuK jatuh beberapa depa jauhnya dari 
mereka. 

Tu Wee Seng terkejut, ia berpikir "Hai! Si kakek ini hanya 
dengan satu kaki dan satu lengan dapat melawan aku berdua 
Teng Lee. Aku harus lebih waspada." Lalu ia ambil satu 
kantong besi dari kantongnya, 
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sebetulnya setelah gagal menjotos Mo Lun. Teng Lee ingin 
mengejar dan menyerang lagi. Tetapi ketika ia melihat Tu Wee 
Seng tidak mengejar, ia menjadi curiga, ia berpikir di kalangan 
Kang-ouw, Tu Wee Seng terkenal sangat licik, Apakah dia 
ingin menggunakan aku untuk bertarung mati-matian melawan 
Mo Lun, sedangkan dia sendiri menonton?" 

Tu Wee Seng yang melihat sikapnya Teng Lee segera 
dapat menebak isi hatinya, ia memperingatkan: Teng Lee kita 
jangan bertempur melawan dia dengan semberono, Hati-hati 
terhadap Siat Bi Ciamnya..." 

Belum habis kata-kata itu diucapkan tiba-tiba sambil 
tertawa gelak-gelak Mo Lun meloncat maju dan menjotos Tu 
Wee Seng lagi! 

Dengan menjatuhkan diri, Mo Lun berhasil menghindari 
kedua serangan itu. 

justru pada saat itu dari tempat yang tidak jauh berkelebat 
keluar suatu benda yang mengkilap dari semak belukar, dan 
menyambar kearah Mo Lun, dan terdengar suara orang 
berseru: "Tu-heng! Teng-heng! Lekas-lekas mundur! jangan 
tangkis Ngo Tok Ciangnya!" 

Tu Wee Seng segera mencelat ke atas sampai tiga depa 
tinggi nya f dan dari atas ia menyambit dengan kan-cing 
besinya sambil turun menerkam dengan jurus Cong Eng Ki 
Yan atau Burung Garuda Menerkam Burung Walet, Tetapi 
dengan tenang Mo Lun tangkap senjata rahasia yang 
menyambar dari semak-semak dan yang merupakan satu 
pisau belati, dan dengan pisau belati iiu. Mo Lun terus 
menyerangnya dan dalam keadaan terdesak Tu Wee Seng 
melancarkan Hut Mo Cangnya dan berhasil mengemplang 
terpental pisau belati di tangannya Mo Lun. 

Bee Kun Bu yang menonton sambil tersenyum merasa 
kagum menyaksikan pertempuran itu yangdilakukan dengan 
ilmu silat yang lihay, ia memandang kepada Pek Yun Hui yang 
segera berkata: "Ya, mereka semua adalah jago-jago silat 
yang memiliki ilmu silat yang luar biasa tingginya, Sabar saja, 
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mungkin kita masih dapat menyaksikan pertempuran yang 
lebih hebat." 

Pada saat itu sekonyong-konyong terdengar suara orang 
tertawa gelak-gelak, demikian nyaringnya sehingga 
menggetarkan Bee Kun Bu menoleh ke bawah lagi dan di 
bawah sinarnya bulan ia dapat melihat Souw Peng Hai, 
pemimpin dari partai silat Thian Liong datang menghampiri 
diikuti oleh Ouw Lam Peng, pemimpin cabang bendera merah, 
Yap Eng Ceng, pemimpin cabang bendera putih, dan keempat 
iblis yang selalu mendampingi Souw Peng Hai. 

Ketika itu Teng Lee dan Tu Wee Seng juga telah melihat 
bahwa orang-orang dari partai Thian Liong telah menjadi lebih 
banyak daripada pihaknya. Dengan satu isyarat dari Tu Wee 
Seng, Teng Lee meloncat berdiri disamping Tu Wee Seng, 
menghadapi Souw Peng HaL 

Dengan mengejek Souw Peng Hai membentak "Aku 
menjadi heran mengapa partai Tian Liong sering-sering harus 
bertempur melawan partai Hua San dan partai Siat San!" 

"Mungkin dunia ini sempit, maka kita sering-sering 
berjumpa!" jawab Tu Wee Seng. 

"Mungkin juga," kata Souw Peng Hai, "dan untuk 
membereskan semua ini, aku mempunyai usu!, sebetulnya 
partai Thian Liong kami kelak akan mengundang para jago 
silat dari kesembilan partai di kalangan Bu Lim untuk mengadu 
silat: tetapi partai Hua San dan partai Siat San rupanya selalu 
bermusuhan terhadap kami. Oleh karena itu, malam ini kita 
dapat mendahului pertemuan tersebut, dan mengadu silat 
sekarang!" 

sebelumnya Tu Wee Seng atau Teng Lee menjawab, 
terdengar satu suara yang nyaring menjawab sambil 
mengejek, "Aku telah mendengar nama Souw Cong Piauw 
Tou yang terkenal, dan aku selalu mengaguminya! Tetapi 
malam ini aku telah menjumpai sendiri dan melihat dengan 
kepala mata sendiri watak Souw Peng Piauw Touw dan aku 
menjadi kecewa. Yang terkenal bijaksana itu hanya seorang 
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yang tergila-gila dengan nama, Ha! Ha! apakah Souw Cong 
Piauw Touw anggap malam ini dapat menaklukkan kami? 
Belum tentu!" 


Souw Peng Hai menoleh ke arah orang itu, dan melihat 
dari semak belukar berjalan keluar seorang pendeta yang 
berusia setengah abad, bersenjata pedang, berjubah, 
brewokan dan seram wajahnya, pada waktu itu ia tak dapat 
mengenali pendeta itu, dan ia ingin menanya, Tetapi Yap Eng 
Ceng berkata, suaranya keras: "Di kalangan Kang-ouw telah 
tersiar kabar bahwa Sia Totiang yang memimpin partai Tiam 
Cong telah pergi bertapa di pegunungan Tiam Ciong San, dan 
selama dua puluh tahun ini tidak terdengar lagi, Tapi malam ini 
kita beruntung dapat bertemu disini!" 

Sia Yun Hong tertawa dan berkata: "Yap-heng adalah satu 
jago silat yang termashur, tetapi bagaimana dapat 
menggabungkan diri dengan partai Thian Liong, dan rela 
diperintah orang lain? Aku betul-betul menjadi kecewa!" 

Ejekan tersebut sangat menyakiti hatinya Yap Eng Ceng, 
dan dalam hatinya ia memaki: "Bangsat! Sebentar lagi kau 
rasai hadiahku!" Telapi dengan wajah tersenyum ia menjawab: 
"Sia-heng selalu bersikap congkak, dan selalu menganggap 
partai Tiam Cong yang paling jempol di antara kesembilan 
partai silat lainnya, Aku harus menggabungkan diri jika tidak 
ingin diperlakukan se-wenang-wenang oleh partai silat yang 
lain." 

Sia Yun Hong mengejek lagi: "Oh! jadinya Yap-heng betul- 
betul rela bernaung di bawah perlindungan orang lain-.?" 

Bukan main pedasnya ejekan tersebut hingga Yap Eng 
Ceng menjadi merah sekali mukanya. Baru saja ia ingin 
menyerang ketika sia Yun Hong bicara terhadap Souw Peng 
Hai: "Aku sangat mengagumi cara Souw Cong-piauw-louw 
menakluki para jago silat.,." 
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"Sia Totiang pandai bicara, tetapi tiap-tiap perkataan 
menusuk hati orang lain." kata Souw Peng Hai. "Malam ini kita 
dapat bertemu, dan kesempatan ini dapat kita gunakan untuk 
mengadu silat, karena aku ingin mengetahui kelihayan silat 
Tiam Cong yang tekenal!" 

Sia Yun Hong tidak menjawab ia mengawasi kawan- 
kawannya dengan maksud agar mereka siap sedia untuk 
bertempur Latu ia berkata: "Jika demikian kehendak Souw 
Cong-piauw-touw, akupun tak dapat menolak. 

Tetapi kita harus bertempur dengan perjanjian Jika aku 
kalah melawan toya Souw Cong-piauw-touw, aku segera 
berlalu dari pegunungan Koat Cong San.,." 

Souw Peng Hai tertawa gelak-gelak dan berkata: "Jika aku 
si tua bangka kalah melawan pedang Sia To-tiang, aku segera 
bubarkan partai Thian Liong, dan aku akan pergi bertapa 
disuatu pegunungan dengan syarat bahwa aku tak keluar lagi 
selama Sia Totiang masih hidup!" 

"Nah, itulah syaratnya!" kata Sia Yung hong, "Silah-kan 
Souw Cong-piauw-touw mulai dulu!" 

Baru saja Souw Peng Hai ingin menyerang dengan 
toyanya, tapi Ouw Lam peng membentak: "Cong-piauw-touw! 
Sabar!" 

Souw Peng Hai menanya: "Apa yang dibuat sabar lagi?" 

Ouw Lam Peng berkata: "Cong-piauw-touw adalah 
pemimpin kita, Biarlah aku yang memberi hajaran kepada 
pendeta yang congkak ilu." 

Souw Peng Hai berpikir "Maksud kita ialah mencari kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek. Sia Yun Hong mungkin tidak mudah 
dikalahkan, dan mungkin aku harus menghamburkan banyak 
waktu mengalahkan dia." Lalu ia mengawasi Mo Lun. 

Mo Lun mengerti maksudnya Souw Peng Hai. De-ngan 
sekali loncat ia berdiri diatas satu kaki didampingi Souw Peng 
Hai. ia berkata: "Souw Cong-piauw-touw dapat melaksanakan 
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kehendaknya Ouw-heng, Urusan ini aku dapat bereskan 
bersama-sama Ouw Lam Peng!" 

Lalu Ouw Lam Peng angkat kedua arit bajanya dan maju 
menentang Sia Yun Hong: "Aku siap menguji kepandaian Sia 
Totiang!" 

"Ha! Ha! Aku khawatir kau tak dapat menahan tiga tusukan 
pedangku!" kata Sia Yun Hong, mengejek 

Ouw Lam Peng yang terkenal di kalangan Kang-ouw dan 
yang dapat menggunakan kedua arit bajanya dengan lihay 
sekali, bahkan dapat dikatakan tak ada tandingannya dan 
telah membunuh atau melakukkan banyak jago-jago silat, 
menjadi murka sekali diejek demikian Baru saja ia ingin 
menyerang, tiba-tiba ia ingat dan berpikir "Mungkin dia 
sengaja membikin aku marah sehingga aku tak dapat 
mengendalikan semua pikiran dan semangat karena ke- 
gusaranku, Aku harus waspada melawan bangsat ini!" Lalu ia 
mundur tiga langkah dan berkata dengan senyuman terpaksa: 
"Sia Totiang adalah pemimpin suqtu partai silat yang terkenal, 
sedangkan aku. Ouw Lam Peqg, hanya seorang pemimpin 
kecil yang tak terkenal jika aku kalah, aku tidak terlalu ma!u. 
Telapi jika kau kalah melawan aku, apakah kau masih ada 
muka menjadi pemimpin lagi?" 

Dengan tenang Sia Yun hong menjawab: "kita jangan tarik 
urat lagi! Kau cobai tiga tusukan pedangku!" Lalu dengan 
pedang terhunus ia berdiri tegak mengawasi lawan nya. 

Ouw Lam Peng juga berdiri siap sedia dengan satu arit 
baja menjaga atas, dan arit baja lainnya menjaga bagian 
bawah, ia menantang: "Silahkan mulai!" 

"Kau boleh menyerang dulu agar kau tidak penasaran jika 
kalah!" kata Sia Yun Hong yang terus mengejeknya, 

"Ha! Ha! Mengapa seorang pemimpin tak dapat dipegang 
omongannya?" berkata Ouw Lam Peng. "Barusan kau 
mengatakan akan menusuk aku, tetapi sekarang kau 
menyuruh aku menyerang lebih dulu... Ha! Ha! Betul-betul 
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lucu! Jika aku tidak ingin menyerang, kau boleh berdiri terus 
menghadapi aku sampai delapan atau sepuluh hari." 

Sebetulnya kedua belah pihak ingin mengulur waktu untuk 
mencari kesempatan baik melancarkan pukulan yang 
mematikan 

Ketika itu Souw Peng Hai telah memimpin Yap Eng Ceng 
dan keempat iblis berlalu dari tempat tersebut 

Mo Lun telah berdiri menjagal Tu Wee Seng dan Teng Lee 
sambil mengumpulkan tenaga dalamnya, dan Tu Wee Seng 
dan Teng Lee juga sedang mencari siasat membasmi lawan- 
lawannya. 

seperempat jam telah berlalu dalam suasana tegang itu. 

Tu Wee Seng tiba-tiba mengawasi keadaan di se-kitarnya, 
dan mengetahui bahwa tempat dimana mereka berada telah 
dikurung oleh orang-orangnya partai silat Tian Liong, ia 
berkata kepada Mo Lun: "Hei! Kakek Mo! Jika kau tidak 
bubarkan orang-orangmu, aku terpaksa membunuh mereka 
semua!" 


Mo Lun tertawa dan berkata: "Hm! Tu Wee Seng! Apakah 
kau kira kau dapat lolos dari sini?" 

"Jangan omong besar!" kata Tu Wee Seng, "Meski-pun 
kau kurung aku dengan tembok baja, aku masih dapat lolos!" 
Lalu ia serang Mo Lun dengan toya bambunya, 

Mo Lun meloncat ke belakang menghindari serangan ilu, 
lalu ia batas mengirim jotosannya, 

Tu Wee Seng sudah berniat menangkis jotosan itu. 
Seteiah serangan toyanya gagal, dengan lengan kirinya ia 
menangkis jotosannya Mo Lun sambil menjerit Tang-kisan itu 
dikerahkan dengan seluruh tenaga dalamnya dan dapat 
merobohkan gunung, dan ketika itu berhasil menangkis 
jotosannya Mo Lun. 
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Mo Lun tersenyum, lalu mengirim lagi jotosannya. Kali ini 
jotosannya lebih menghebat! Tu Wee Seng segera merasa 
bahwa jika ia menangisnya lagi, mungkin tinjunya akan 
menjadi remuk! ia lekas-lekas loncat ke samping mengegos 
dari jotosan maut itu! 

Tetapi Mo Lun mengancam sambil tertawa: "Hei! Tu Wee 
Seng! Rasai jotosan Ngo Tok Ciangku ini!" Terlihat tubuhnya 
condong ke depan ketika jotosan itu ia kirim dengan tenaga Ju 
Lek Tonya, Tenaga dalam lunak tetapi dahsyat 

Baru saja Tu Wee Seng hendak mengegos lagi, tiba-tiba 
terdengar Teng Lee loncat menerkam Mo Lun dari belakang! 

Meskipun Mo Lun memiliki ilmu silat yang tinggi sekali, ia 
terpaksa berbalik menangkis terkaman dari belakang yang 
curang itu, dan membatalkan maksudnya menjotos Tu Wee 
Seng, ia melonjak ke atas, 

jotosan yang dikerahkan dengan tenaga Ju Lek To 
berlainan daripada jotosan-jotosanyangdilancarkan oleh para 
jago silau Kelihatannya lunak, akan tetapi hembusan anginnya 
saja dapat menumbangkan sebuah pohon, jika jotosan itu 
ditangkis, maka orang yang menangkisnya akan terluka atau 
terbunuh, Untung bagi Tu Wee Seng, Teng Lee telah datang 
menolong dari belaka ng. 

Setelah Mo Lun jatuh lagi di tanah, ia harus menghadapi 
dua lawan yang lihay, Berkali-kali ia melancarkan Ngo Tok 
Ciangnya, tapi selalu gagal ia menginsyafi bahwa ia tak dapat 
menaklukkan lawa n-1 awan nya, maka ia lalu mundur 

Dipihak Tu Wee Seng dan Teng Lee juga boleh dikatakan 
mereka beruntung nyaris dari kebinasaaa sebetulnya Tu Wee 
Seng telah merencanakan untuk memancing semua jago-jago 
silat dari partai Thian Liong ke jalan yang menuju ke goa batu, 
Lalu jalan ke goa itu ditutup dengan batu-batu gunung yang 
besar, dan dari atas lereng gunung ia akan melemparkan 
daun-daun kering yang dibakar kepada musuh-musuhnya. 
Akan tetapi pihak partai Thian Liong lebih pintar ia dan kawan- 
kawannya dipancing datang ke tempat tersebut di atas untuk 
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dikurung dan menghadapi lawan-lawan yang memiliki ilmu 
silat yang sangat tinggi seperti Mo Lun, 

Setelah berhasil menolong Tu Wee Seng dari jotosannya 
Mo Lun, Teng Lee terus menatap Mo Lun yang setelah 
meloncat mundur memejamkan matanya seolah-olah sedang 
mengumpulkan atau memulihkan tenaga dalamnya, Segera ia 
mengetahui bahwa Mo Lun itu telah terluka karena telah 
terdampar oleh hembusan angin tinjunya, ia berkata kepada 
Tu Wee Seng: Tu-heng, si kakek itu betul-betul lihay, Kita 
harus lekas-lekas bereskan dia selagi dia menderita luka!" 

"Maksudmu serupa maksudku," jawab Tu Wee Seng, lalu 
sekonyong-konyong ia menjerit dan datang menyerang Mo 
Lun: "Hei! Kakek Mo, rasai toya bambuku ini!" serangannya itu 
dilancarkan dengan jurus Hiap San Cauw atau Sungai Deras 
menerjang Ke Laut, 

Tapi Mo Lun hanya menyengir, dan dengan mengejutkan 
lengan bajunya ia elaki toya bambu lawannya, 

Tu Wee Seng mengemplang lagi, justru gerak itu yang 
dikehendaki oleh Mo Lun. ia mengegos dari kemplangan itu, 
lalu loncat ke belakang lawannya untuk menjotos 
punggungnya, Gerak itu semua dilakukan secepat kilat Tu 
Wee Seng keburu mengelakkan diri, segera mengirim 
jotosannya ke punggung Mo Lun. 

Mo Lun juga insaf bahwa ia harus singkirkan jotosannya 
Teng Lee, tetapi ia sungkan melepas kesempatan memukul 
Tu Wee Seng, ia loncat tiga langkah ke samping, tetapi 
meneruskan jotosannya. 

Tu Wee Seng yang tidak pereuma menjadi pemimpin 
partai silat Hua San, dalam keadaan yang terdesak itu masih 
dapat menjejakkan kedua kakinya untuk meloncat ke atas 
menghindari tinju Ngo Tok Ciangnya Mo Lun. Namun, jika 
Teng Lee tak lekas-lekas membantu, ia pasti telah menjadi 
mayat! 
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Tu Wee Seng baru merasa dirinya selamat ketika ia jatuh 
lagi ke tanah beberapa depa jauhnya dari Mo Lun. 

Mo Lun juga terpengaruh oleh hembusan angin dari 
tinjunya Teng Lee, ia merasa seluruh tubuhnya menjadi 
panas. Baru saja ia ingin pejamkan matanya untuk 
memulihkan tenaganya ketika Teng Lee datang menyerang 
lagi, dan Tu Wee Seng pun loncat mengemplang dengan toya 
bambunya, 

Sambil tertawa gelak-gelak Mo Lun melonjak ke atas 
menghindarkan diri dari kedua serangan berbareng dari kedua 
lawannya, lalu dengan hanya satu lengan dan satu kaki ia 
melawan selama dua puluh jurus lebih. 

Teng Lee tak dapat melawan terus, dan ia mundur teratur 
Tu Wee Seng mengetahui bahwa Teng Lee hanya mundur 
untuk beristirahat sebentar, untuk kemudian dengan sepenuh 
tenaga akan menggempur lawannya lagi, Maka ia putar dan 
mengayun toya bambunya dengan jurus-jurus dari partai Hua 
San. 

sebetulnya Mo Lun kalah tenaga melawan kedua musuh 
itu, akan tetapi dengan ilmu meringankan tubuhnya dan 
tinjunya Ngo Tok Ciangnya ia dapat membikin kedua 
lawannya bingung Ketika melihat Teng Lee mundur teratur, ia 
menjadi girang dan ia memperoleh kesempatan untuk 
melancarkan tinju Ngo Tok Ciangnya lebih gencar lagi, Tetapi 
sebagaimana telah dituturkan Tu Wee Seng telah memutarkan 
dan ayun toya bambunya demikian lihaynya seolah-olah 
ombak menerjang ke pantai dengan tak mengenal kasihan! 

Sejenak kemudian Teng Lee datang lagi sambil menjerit. 

Dengan kedua tinjunya ia menerkam Mo Lun. justru pada 
saat itu terdengar suara jeritan dan terlihat berkelebatnya 
senjata-senjata tajam. Sia Yun Hongdan Ouw Lam Peng juga 
sudah mulai bertarung dengan sengitnya, 

Mo Lun yang licin dan lincah telah insaf bahwa ia tak dapat 
melawan terus kedua lawannya itu, ia melonjak lagi ke atas 
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untuk menghindari serangan-serangan dari depan dan 
belakang lagi, dan Mo Lun terpaksa lekas-lekas loncat ke 
belakang pula, 

Kemudian terlihat Teng Lee tiba-tiba tertahan oleh suatu 
tenaga ketika ia sedang mengejar, dan talu seluruh tubuhnya 
bergemetaran, karena Mo Lun sudah loncat ke belakang lima 
depa jauhnya sambil mengirim jotosan ke arah Teng Lee, 
TixWee Seng yang menyaksikan semua itu mengerti bahwa 
kedua belah pihak telah menggunakan tenaga dalam 
mengirim jotosan-jotosannya dan hembusan angin dari kedua 
jotosan tersebut telah beradu, maka kedua belah pihak telah 
terluka, ia yang berwatak licik merasa gembira melihat akan 
kesudahannya, 

Kemudian terlihat Teng Lee memejamkan kedua matanya, 
tangan kanannya meraba-raba dada dan tangan kiri meraba- 
raba perutnya, berdiri diam menghadapi Mo Lun yang juga 
telah terluka tetapi masih dapat berdiri di atas satu kaki sambil 
mengawasi kedua lawannya dan mengerahkan tenaga 
dalamnya untuk menyembuhkan luka-lukanya 

Tu Wee Seng loncat mendekati Teng Lee dan menanyai 
"Teng-heng kau terluka? Perlu aku membantu?" 

Teng Lee memejamkan kedua matanya dan meng-geleng- 
gelengkan kepala, "Sayang ketika ini aku berhawa n. jika 
tidak, dengan sekali pukul saja, aku dapat memukul Teng Lee 
mati dan partai Siat San akan turut terkubur!" 

la terperanjat lagi ketika mengingat bahwa ia sendiri 
sedang menghadapi banyak musuh, Maka ia menghibur 
"Teng-heng, tenanglah! Biarlah aku membunuh mati Mo Lun 
dulu!" Lalu ia loncat menerkam Mo Lun yang sedang 
memulihkan tenaga dan berusaha menyembuhkan luka-luka 
di dalam tubuhnya. Toya bambunya menyodok Mo Lun untuk 
menotok jalan darah di dadanya! 

Mo Lun menyengir, dan secepat kilat ia mengibaskan 
lengan kanannya, dan segera bergeredep berpuluh-ptiluh 
sinar datang menyambar Tu Wee Seng, 
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Tu Wee Seng terkejut Lekas-lekas ia putar toya bambunya 
dan meloncat ke atas lagi untuk menghindarkan diri dari 
jarum-jarum beracun itu. 

Ketika itu orang-orangnya partai TKan liong juga sudah 
keluar dari tempat sembunyinya, dan terlihat lima-enam orang 
yang bertubuh tinggi besar mendatangi dengan senjata 
terhunus! 

Tu Wee Seng setelah nyaris dari Siat Bi Ciam (jarum-jarum 
beracun) segera berpikir "Ai! Hampir saja aku binasa oleh 
jarum beracunnya si kakek itu. Mengapa aku bisa lupa kepada 
senjata rahasianya?" Dan ketika ia melihat banyak orang 
berlari-lari mendatangi, ia segera keluarkan kancing-kancing 
besinya dan melontarkan lima biji ke arah orang-orang yang 
tengah mendatangi itu. 

Harus diketahui bahwa kancing-kancing besinya Tu Wee 
Seng juga merupakan senjata rahasia yang sangat dimalui, 
Bukan saja cepat dilontarkannya, bahkan juga jarang sekali 
meleset Segera terdengar jeritan orang yang kena senjata 
rahasia itu untuk kemudian jatuh terluka. Mo Lun menyaksikan 
lihaynya senjata rahasia Tu Wee Seng itu. Dengan tak 
menghiraukan luka-lukanya ia meloncat dan menerkam Tu 
Wee Seng sambil melepaskan jarum-jarum beracunnya. 

Tu Wee Seng terpaksa loncat ke samping sambil 
melepaskan kancing-kancing besinya. 

Jarum beracun bentrok dengan kancing besi dengan 
mengeluarkan sinar terang! Terlihat juga tiga kancing-kancing 
besi terus menyerang kedua mata dan dahinya Mo Lun yang 
sangat bernapsu sekali ingin segera membunuh Tu Wee Seng 
dengan Siat Bi Ciamnya! 

-000O000- 

Tiga partai silat besar menghajar partai Thian Liong 

Dengan cepat Mo Lun mengerahkan tenaga dalamnya dan 
dengan lengan bajunya ia kebut jatuh tiga kancing-kancing 
besi yang datang menyerang 
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Karena Mo Lun belum dapat memulihkan tenaga 
dalamnya, kebutan yang ia lakukan itu telah melukai hebat 
beberapa bagian di dalam tubuhnya, ia jatuh di tanah dengan 
napas sengal-sengal. 

Tu Wee Seng yang telah loncat mundur dua depa lebih 
untuk menghindarkan diri dari jarum-jarum beracun tiba-tiba 
mendengar hembusan angin, 

Ouw Lam Peng yang sedang bertempur dengan Sia Yun 
Hong dapat melihat Mo Lun jatuh, Untuk menolong kawannya, 
ia menyerang Sia Yun Hong bertubi-tubi dan mendesak 
lawannya mundur, lalu ia sambit Tu Wee Seng dengan arit 
baja di tangan kanannya, Tapi secepat kilat pedangnya Sia 
Yun Hong sudah menyambar ke depan dadanya, ia tak dapat 
mengegoskan diri lagi, maka ia menjatuhkan diri di tanah dan 
menangkis pedangnya Sia Yun Hong berhasil mengores 
dadanya sepanjang seratus cm, dan darah mengalir keluar 

Dengan tak menghiraukan lukanya itu Ouw Lam Peng 
segera bangun dan menyerang dengan beringas dengan arit 
bajanya. 

Sia Yun Hong berdiri jejak, dan dengan pedangnya ia 
tangkis semua serangan-serangan, 

Harus diketahui bahwa arit bajanya Ouw Lam Peng luar 
biasa kerasnya, dan pedangnya Sia Yun Hong tak dapat terus 
menerus menangkis tanpa menjadi rompang, 

Tiba-tiba Sia Yun Hong tertawa keras dan membentak 
"Ouw Lam Peng! sekarang kau sambutlah serangan 
pedangku!" Lalu ia robah jurus-jurusnya dan menyerang 
dengan cepat dan hebat sehingga Ouw Lam Peng harus 
meloncat ke kiri dan ke kanan mengelit atau mengegosi 
tusukan-tusukan atau bacokan-bacokan pedang itu. 

sebetulnya Sia Yun Hong belum lagi mengeluarkan 
seluruh tenaga dan kepandaian nya. ia hanya ingin menguji 
sampai di mana kelihayan lawannya, Barulah sekarang ia 
menyerang dengan jurus-jurus Thian Kan Hong Lee (Angin 
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Topan dan Geledek Maut) yang meliputi tujuh puluh dua 
langkah atau siasat Tentu saja Ouw Lam Peng tak dapat 
melawan lagi, 

Ketika itu, Co Hiong, yang menonton sambil bersembunyi 
di atas pohon juga telah melihat Ouw Lam Peng berada dalam 
bahaya, apabila ia tidak turun menolong, mungkin Ouw Lam 
Peng tak dapat bertahan lagi, Tetapi iapun khawatir kalau Pek 
Yun Hui pun turut campur Untuk sementara waktu ia masih 
ragu-ragu. 

Tiba-tiba Ouw Lam Peng menjerit keras, dan segera 
orang-orangnya partai Thian Liong yang bersembunyi di 
semak belukar lari keluar dengan senjata terhunus! 

Arit bajanya Ouw Lam Peng yang dilontarkan untuk 
menyerang Tu Wee Seng telah dipukul jatuh oleh toya 
bambunya Tu Wee Seng sehingga ia terhindar dari bahaya 
maut! 

Ketika itu orang-orangnya partai Thian Liong sudah datang 
membantu, Dengan tertawa gelak-gelak Tu Wee Seng 
mengancam: "Hai! Gundal-gundal dari partai Thian Liong! 
Yang tidak takut mati boleh maju!" Lalu ia lontarkan senjata 
rahasianya lagi, dan segera terdengar suara orang menjerit 
kesakitan terkena kancing- kancing besinya, Dalam sekejapan 
saja beberapa belas orangnya partai Thian Liong telah runtuh, 

Co Hiong tak dapat tahan sabar lagi melihat kekalahan jika 
partai-partai Hua San, Tiam Cong, dan Siat San berserikat di 
pihaknya itu, ia berkata kepada Bee Kun Bu: "Bee Heng..., jika 
partai-partai Hua San, Tiam Cong dan Siat San berserikat 
mengalahkan partai Thian Liong, mungkin mereka pun akan 
menggempur kalian...." 

Pek Yun Hui menjawab dengan mengejek: "Kau tak usah 
pasang perangkap lagi, Jika ketika partai itu telah 
mengalahkan partai Thian Liong, maka akibatnya bahkan 
bermanfaat bagi kami...." 
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Co Hiong yang licin berkata dengan tenang: "Apakah kau 
mengetahui bahwa semua jago-jago silat yang datang ke 
pegunungan Kwat Cong San ini bermaksud merebut kitab- 
kitab Kui Goan PitCek...." 

"Kau tak usah bicara pura-pura!" bentak Pek Yun Hui. 

"Untuk membikin mereka menggempur kalian, cukup 
dengan hanya sepatah kata bahwa kalianlah yang menyimpan 
kitab-kitab itu!" kata Co Hiong, "Oleh karena itu, aku minta 
kalian pikir-pikir lagi, karena aku mengetahui bahwa kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek ada di dalam tangannya Na Siocia, Jika aku 
memberitahukan pada jago silat yang telah datang ke 
pegunungan Kwat Cong San ini bahwa Na Siocia yang simpan 
kitab-kitab itu, mereka tentu menyerbu kalian, bukan?" 

"Orang ini betul-betul hatinya busuk, Jika dia laksanakan 
siasatnya, maka para jago silat tentu menggempur pihakku, 
sedangkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek telah dia curi dan 
disembunyikannya, Jika malam ini aku tidak merampasnya, 
mungkin sukar dirampas kembali dikemudian hari." Lalu ia 
berkata: "Apa yang kau ingin-kan?" 

"Aku ingin turun membantu kawan-kawanku, dan aku 
minta kalian berdua tidak turut campur," kata Co Hiong, 

"Aku dapat memenuhi permintaanmu, tapi kau harus 
mengembalikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dulu, Jika tidak, 
kau jangan harap dapat hidup sampai besok!" 

Co Hiong tidak segera menjawab, ia berpikir: "Jika aku 
tidak mengaku bahwa aku yang mencuri kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek itu, dia tentu merintangi aku. Baik aku minta mereka 
membantu Ouw Lam Peng dan Mo Lun, aku dapat 
menggempur mereka berdua." Lalu sambil tersenyum ia 
berkata: "Aku belum pernah lihat kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 
Hanya di kamarnya Na Siocia, aku telah mengambil satu kotak 
dari batu Giok, Jika kau memaksa aku mengembalikan kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek, di mana aku harus mencarinya? 
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Bee Kun Bu menjadi panas, ia menyindir "Jika demikian, 
kau datang bukannya bermaksud menengoki aku yang 
menderita sakit tetapi untuk mencuri!" Diam-diam ia sesali 
dirinya sendiri mengingat betapa baiknya ia terhadap Co 
Hiong, tetapi Co Hiong mengkhinati padanya. 

Jika aku mengetahui bahwa kotak tersebut berisi kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek, aku tentu tidak serahkan kotak itu 
kepada partaiku." kata Co Hiong. 

Pek Yun Hui membentak: "Hm! Masih saja berbelit-belit!" 

"Jika kau tidak pereaya, kau boleh suruh bahwa Bee-heng 
menggeledah badanku...." kata Co Hiong, "Nanti setelah aku 
tolong mereka, aku pasti mencari orang yang membawa kotak 
itu." 


"Apakah janjimu dapat dipereaya?" "Seorang laki-laki tak 
akan mengingkari janjinya!" jawab Co Hiong. 

Setelah melihat Bee Kun Bu setuju menerima usul Co 
Hiong, Pek Yun Hui berkata: "Ingat! Malam ini jika kau tidak 
mengembalikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, kau jangan 
harap dapat lolos!" 

Co Hiong tidak menyahut lagi, ia bersiul keras sambil 
meloncat turun dari pohon dengan pedang terhunus, Dengan 
tangan kirinya ia lontarkan jarum-jarum beracun ke arah Tu 
Wee Seng, dan dengan pedang di tangan kanannya ia tahan 
pedangnya Sia Yun Hong. 

Ouw Lam Peng yang sudah menunggu ajalnya, tiba-tiba 
merasa hembusan angin dari pedang yang menahan 
pedangnya Sia Yun Hong, dan segera mendengar Co Hiong 
berkata: "Ouw piauw Touw, harap mundur dan beristirahat 
Bangsat ini biarlah aku yang memberi ha-jaran!" iapun segera 
menyerang kepada Sia Yun Hong, Serangan-serangan yang 
dilakukan Co Hiong selalu dengan jurus-jurus yang ia dapat 
pelajari dari buku catatannya San Im Shin Ni. Sia Yun Hong 
terpaksa melangkah mundur 
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"Ha! ilmu silatnya seorang pemimpin partai hanya begitu 
saja? Nah, coba terima serangan-seranganku lagi!" kata Co 
Hiong mengejek, 

pada saati itu Tu Wee Seng telah berhasil menghindari 
jarum-jarum beracunnya Co Hiong telah menghampiri Sia Yun 
Hong, dan ia berbisik: "Pemuda ini hebat sekali ilmu silatnya, 
Sia Totiang harus waspada!" 

Sia Yun Hong yang berangasan menjadi semakin murka 
setelah diperingatkan demikian ia berkata: Teng-heng tak 
usah khawatir! Aku dapat membasmi anak kemarin dulu ini...." 
Lalu ia menyerang Co Hiong dengan jurus Thian Kan Hong 
Lee, 

Tetapi Co Hiong bukannya Co Hiong dahulu haii ia telah 
dapat belajar banyak dari kitab catatannya Sam Im Shin Ni. 
Maka dengan mudah ia dapat mengelaki serangan -serangan 
1 awan nya. 

Tu Wee Seng yang menyaksikan caranya Co Hiong 
menghindar dari serangan-serangan itu menjadi terperanjat ia 
berpikir: "Lihay betul pemuda itu. Agaknya maksudku untuk 
membasmi Ouw Lam Peng dan Mo Lun malam ini tak akan 
terkabul!" ia melihat ke sekitar nya, dan menyaksikan bahwa ia 
telah dikurung oleh orang-orangnya partai Thian Liong, 

Keadaan itu tidak menguntungkan baginya, ia khawatir 
kalau-kalau Co Hiong berhasil mengalahkan Sia Yun Hong 
atau Ouw Lam Peng menyambit lagi dengan arit bajanya, ia 
lekas-lekas mengambil kancing-kancing besi nya. ia tampak 
Mo Lun masih memejamkan matanya untuk memulihkan 
tenaga dalamnya dan menyembuhkan luka-lukanya, ia juga 
lihat Teng Lee sedang dikurung oleh orang-orangnya partai 
Thian Liong, 

terdengar Co Hiong mengejek: "Hei! Kalian telah berunding 
di dekat goa, maksud kalian itu tak akan terkabul Lagi pula 
dengan ilmu silat yang kalian punyai aku yakin kalian tak akan 
berhasil...." Ejekan itu ia teruskan dengan satu tusukan 
secepat kilat kepada Sia Yun Hong. 
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Sia Yun Hong yang telah melukai pemuda itu dengan 
jurus-jurus Tian Kan Hong Leenya menjadi lebih was-pada, ia 
tak berani menangkis tusukan itu. ia lekas-lekas loncat 
mundur beberapa "langkah! ia dapat meloncat dengan 
menggunakan seluruh tenaga dalamnya, 

Ouw Lam Peng telah membalut luka-lukanya, dan bersedia 
melontarkan arit-arit bajanya lagi. Tiba-tiba terdengar siulan 
yang keras dan nyaring, Di bawah sinar bulan terlihat dua 
sosok tubuh berlari-lari mendatangi dan dalam sekejap saja 
kedua orang itu telah tiba di sampingnya Ouw Lam Peng. 
Kedua orang itu adalah pemimpin cabang bendera kuning dari 
partai Thian Liong, Oug Han Siong, dan pemimpim cabang 
bendera hitam, Kiok Goan Hoat. Dengan datangnya mereka 
berdua, maka kelima pemimpin dari cabang- cabang partai 
Thian Liong telah tiba semuanya. 


Setelah melihat Tu Wee Seng maka Ong Han Siong 
menegur: Teng Heng, sudah lama kita tak berjumpa! Apakah 
kau masih mengenal aku?" 

Meskipun hatinya berdebar-debar namun Tu Wee Seng 
menjawab juga dengan tersenyum: "Ong Heng, kau baik-baik 
saja! Ya, sudah 10 tahun kita tidak berjumpa," 

Sambil tersenyum Ong Han Siong berkata: "Aku telah 
mendengar tentang kepandaian melontarkan kancing-kancing 
besi dari Tu Heng, aku sangat beruntung sekarang akan 
datang menyaksikannya...." Tiba-tiba ia menbentak: "Malam 
ini banyak orang-orang partai Thian Liong kami binasa karena 
kancing- kancing besimu, apakah betul?" 

Melihat gelagat demikian Tu Wee Seng tidak berani 
sembarangan bertindak 

"Ong Heng, bagaimana dan apa yang kau akan perbuat 
jika kau dikerubuti oleh orang banyak?" balik tanya Tu Wee 
Seng. 
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"Jika kau takut melawan banyak orang, kau dapat 
bertarung melawan aku sendiri!" jawab Ong Han Siong, 

"Betul" berkata Tu Wee Seng dengan gembira, "Tetapi kita 
harus bertarung dengan syarat!" 

Ong Han Siong mengawasi Sia Yun Hong dan Teng Lee, 
lalu ia berkata: "Jika aku kalah melawan kau, bukan saja aku 
lepas kau, juga Sia Totiang dan Teng Lee dapat keluar dari 
sini dengan di kawal oleh orang-orang partai Thian Liong...." 

Sia Yun Hong yang tidak kenal Ong Han Siong menjadi 
murka, ia membentak "Kau tidak usah lepas kami, Kami dapat 
membebaskan diri sendiri!" Lalu ia lompat menusuk Ong Han 
Siong. 

Kiok Goan Hoat pun segera loncat mencegat sambil 
menjotos, Sia Yun Hong segera merasa ia tertahan, dan ia 
berhenti, Untuk Kiok Goan Hoat tidak mengirim jotosannya 
lagi, jotosan pertama hanya untuk menahan Sia Yun Hong 
dengan hembusan angin tinjunya. 

Harus diketahui bahwa Kiok Goan Hoat dengan julukan 
Kai Pi Ciangnya (Tinju yang dapat menggempur gunung 
karang) sangat dimalui sekali di kalangan Kang-ouw. Biasanya 
ia melepaskan tinjunya berturut-turut, jotosan pertama 
menahan musuh, dan jotosan berikut menghajar musuh, 

Lalu Ong Han Siong mengejek: "Hei! Totiang itu 
sebetulnya manusia macam apa? Kami dengan baik hati ingin 
membebaskannya, tetapi dia datang menyerang dengan 
membabi-buta!" 

Sia Yun Hong yang karena sangat napsunya me nyerang 
sehingga ia tak dapat mengegosi jotosan Kiok Goan Hoat 
telah menderita agak payah, ia tidak men jawab tetapi 
berusaha memulihkan semangatnya, 

"Ong-heng bicara tanpa pikir, Apakah kau tak per nah 
mendengar bahwa Sia Yun Hong adalah pemimpin partai silat 
Tiam Cong! Jika kau tidak pernah men-dengarnya, orang 
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dapat berkata bahwa kau seperti seekor kodok di dalam 
sumur!" jawab Tu Wee Seng, 

Teguran tersebut membikin Ong Han Siong merasa malu, 
dan ia berkata: "Aku pernah mendengar dan mengetahui 
pemimpin-pemimpin dan partai-partai silat Siauw Lim, Bu 
Tong, Kun Lun, Ngo Bi dan Hua San, tetapi pemimpin dari 
partai-partai silat lainnya, aku tidak mengetahuinya...." 

Dengan lekas Sia Yun Hong berhasil memulihkan 
semangat dan tenaganya, dan ia mengejek: Teng Heng orang 
yang congkak itu mungkin juga seorang pemimpin cabang 
partai Thian Liong, bukan?" 

Tu Wee Seng tertawa gelak-gelak dan berkata: "Ha! Ha! 
Ternyata kedua pihak belum saling kenal-mengenal? Baiklah 
aku memperkenalkan" 

Tetapi Ong Han Siong menyindir "Terima kasih. Tapi aku 
tak sudi berkenalan dengan jago silat yang luar biasa 
pandainya itu!" 

Sia Yun Hong balas mengejek: "Aku telah berkecimpung di 
kalangan Kang-ouw lebih daripada dua puluh tahun, tetapi 
belum pernah menemui jago silat yang demikian kasarnya!" 

Tu Wee Seng menjadi cemas, karena ia yakin kedua belah 
pihak sudah menjadi panas, ia khawatir juga jika terjadi 
pertempuran lagi, ia tak dapat me lawan nya. ia lekas-lekas 
berkata: "Sia Totiang, aku telah berjanji bertarung melawan 
Ong Piauw Touw, Jika aku kalah, Sia Totiang masih dapat 
giliran untuk melawannya." 

Setelah diserang oleh Co Hiong. Sia Yun Hong sudah 
mulai gelisah, ia yakin bahwa pihak lawan menjadi lebih kuat 
dengan bertambah jumlannya, Untuk mencari jalan sebaik- 
baiknya, ia terpaksa bersikap sabar ia berkata: 

"Jika Tu-heng bermaksud demikian, aku turut saja, Tetapi 
dengan ilmu Hut Mo Cong (Ilmu Toya Membasmi iblis) itu, aku 
yakin Tu Heng dapat menunaikan janji." 
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Lalu Tu Wee Seng angkat toya bambunya dan sambil 
menghadap Ong Han Siong ia menantang: "Ong Piauw Touw! 
Boleh mulai menyerang, dan malam ini kita bertanding sampai 
ada yang kalah!" 

Ong Han Siong tersenyum dan sambil mengangkat kedua 
lengannya ia berkata: "Aku hanya menggunakan kedua 
tanganku ini!" 

Lalu Tu Wee Seng maju dan mengemplang dengan toya 
bambunya tetapi Ong Han Siong telah mengegos ke samping 
untuk mengirim kedua tinjunya berbareng ke punggung I awan 
nya. Tu Wee Seng mengelit dan jotosan-jotosan itu memukul 
angin, 

Ong Han Siong menggeram keras sambil loncat mundur 
delapan kaki lalu dengan menggenjot sekuat tenaga ia loncat 
maju menerkam Tu Wee Seng. Ter-kaman itu dilakukan 
secepat kilat Namun Tu Wee Seng masih dapat 
menghindarinya dengan loncat ke samping untuk 
mengemplang lagi dua kali beruntun 

Sia Yun Hong yang menyaksikan cara Ong Han Siong 
bertarung dengan hanya kedua tangan tanpa senjata menjadi 
kagum, ia berkata seorang diri: "Tidak heran jika di dalam 
waktu dua puluh tahun saja partai silatThian Liong telah 
menjadi termasyurdi kalangan Kang-ouw, karena mempunyai 
banyak sekali jago-jago silat." 

Lalu terdengar Tu Wee Seng membentak: "Ong Piauw 
Touw! Jaga toyaku ini!" dan ia menyerang dengan jurus Hut 
Mo Congnya, 

Di bawah sinar bulan itu, Ong Han Siong ber!oncat-loncat 
mengelaki sodokan atau sabetan toya lawannya sambil 
mencari lowongan untuk mengirim jotosan-jotosan, 

Demikian kedua jago silat bertempur selama dua puluh 
jurus lebih, dan belum juga terlihat pihak mana yang akan 
kalah karena kedua-keduanya memiliki ilmu silat yang maha 
tinggi Setelah pertempuran berlangsung lima puluh jurus, 
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rupanya jurus-jurus Hut Mo Cong dari Tu Wee Seng yang 
terdiri dari delapan puluh satu langkah hanya ketinggalan 
sembilan langkah lagi. Kalah atau menang bergantung atas 
sembilan langkah itu. Tu Wee Seng bertindak mundur tiga 
kaki, siap menyerang lagi. 


Ong Han Siong melihat sikap lawannya menjadi lebih 
waspada, ia menanti serangan lawannya yang menyodok 
maju dengan terputar-putar sehingga sukar diduga arahnya ! 

Meskipun Ong Han Siong memiliki ilmu silat yang lihay 
pada saat itu ia terperanjat, ia tak dapat menduga sodokan itu 
akan menyerang bagian mana dari tubuhnya, Tapi setelah 
toya itu dekat sekali, secepat kilat ia minggir dan dengan 
tangan kanannya ia berusaha merampas toya lawannya, 

justru gerak tersebut yang dikehendaki Tu Wee Seng. 
Setelah Ong Han Siong berhasil menjambret ujung toya nya, 
ia tekan toyanya itu ke bawah untuk disodokkan lagi dengan 
tenaga yang hebat sekali ke bagian perut lawannya. 

Ong Han Siong terkejut ia memegang erat-erat ujung toya 
itu, dan menekan sekuat tenaga sambil meng-egoskan 
tubuhnya, Tapi Tu Wee Seng, setelah gagal menyodok, lalu 
membetot toyanya untuk mengemplang kepala lawan nya. 
jurus itu adalah jurus Hui Hong Pik Jit atau Burung Hong 
Menutupi Surya. 

Kemplangan yang dahsyat itu cepat sekali dan Ong Han 
Siong tidak keburu meloncat mundur ia hanya 
menyondongkan tubuhnya sedikit ke belakang, lalu menangkis 
dan mendorong toya y lawannya ke depan. Namun, toya itu 
berhasil mengemplang betisnya, Kemplangan yang telah 
didorong itu tidak hebat, dan Ong Han Siong masih dapat 
mengirim tinjunya ke betis kanannya Tu Wee Seng, 

Kedua-duanya meloncat mundur setelah masing-masing 
kena kemplangan dan pukulan dan rupanya kedua pihak 
terpengaruh oleh kemplangan dan pukulan tersebut 
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Sambil tersenyum Tu Wee Seng menanyai "Ong Piauw 
Touw kena dikemplang, apakah ini terhitung seri?" 

Ong Han Siong mengejek: "Hh! Kita harus bertarung lagi 
untuk menentukan siapa yang kalah!" 

Tu Wee Seng menjadi gusar dan ia memperingatkan "Ong 
Piauw Touw adalah seorang pemimpin, mustahil hendak 
mengingkari janji?!" 

Ketika mereka berjanji Co Hiong telah mendengar 
semuanya, ia telah mengetahui ilmu silatnya Ong Han Siong, 
dan juga ilmu silat toyanya Tu Wee Seng, Maka ia campur 
bicara: "Sebetulnya jika satu kemplangan telah dibalas dengan 
satu pukulan harus terhitung seri, jika dipandang dari sudut 
lain, orang yang bertarung dengan tanpa senjata melawan 
orang yang bersenjata harus dikagumi 

Mendengar pembelaan itu. Tu Wee Seng ingin membentak 
Tetapi didahului Teng Lee yang membentak: Tu-heng 
mengapa mau tarik urat terhadap anak kemarin dulu ini? Kita 
sudah masuk perangkap, Ayo, kita lekas-lekas berlalu!" 
perkataan itu ia barengi dengan dua jotosan ke depan. Dan 
segera dua orang menjerit dan jatuh ke tanah memuntahkan 
darah. Kedua orang itu adalah orang-orangnya partai Thian 
Liong yang mengurung Teng Lee. 

"Perkataannya Teng-heng betul." berkata Sia Yun Hong, 
"Jika kita terus bertempur di sini kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
sudah dijalan keluar, dan dua orang-orangnya partai ITiian 
Liong tertusuk mati! 

Tu Wee Seng juga menjerit dan memutar-mutarkan toya 
bambunya membuka jalan dan lari mengikuti Sia Yun Hong, 
Dengan demikian mereka dapat berdiri berkumpul 
menghadapi lawan-lawannya, Lalu Sia Yun Hong berkata: 

"Aku membuka jalan Tu-heng di belakang dan Teng-heng 
dapat mengikuti di tengah!" Lalu ia menyabet dengan 
pedangnya ke kiri dan ke kanan membuka jalan, 
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Tetapi Co Hiong segera meloncat dan mencegat mereka, 
Sia Yun Hong menusuk dengan jurus Siauw Jit Thian Lam 
atau Telunjuk Sakti Menusuk ke Selatan, Co Hiong mengegos, 
Tetapi tusukan Sia Yun Hong segera berubah menjadi 
menyabet dengan jurus Hie Ang San Bong atau Nelayan 
Menebar Jaring, Co Hiong tangkis sabetan itu dengan 
pedangnya, 

Sebetulnya tusukannya Sia Yun Hong yang pertama hanya 
untuk memancing lawan. Setelah sabetannya di-tangkis, ia 
menjadi girang, ia tarik pedangnya dan menusuk secepat kilat 
bertubi-tubi tiga kali, dan tiga tusukan itu dikerahkan dengan 
ilmu Thian Kan Hong Lee dan hanya terlihat pedangnya 
berkeredep-keredep di bawah sinarnya bulan dengan 
menerbitkan hembusan angin yang santar sekali, 

Co Hiong harus putar pedangnya menangkis tu-sukan- 
tusukan itu, dan segera terdengar suara kedua pedang 
beradu, Co Hiong kalah tenaga daripada Sia Yun Hong, dan 
pedangnya terlepas dari cekalannya, dan ia merasa 
lengannya menjadi lumpuh, Kesempatan itu digunakan 
sebaik-baiknya oleh Sia Yun Hong yang secepat kilat 
menusuk dadanya Co Hiong dengan jurus Pek In Cut Cu atau 
Awan Putih dari Sisi Gunung. 

Co Hiong tidak keburu mengegos dan juga tak dapat 
meloncat ke belakang, Pada saat itu ia gunakan ilmu Yu Hie 
Gek Long atau ikan Berenang Melawan Ombak dengan 
mengibarkan lengan kirinya dan ia lolos keluar dari tusukan 
pedang lawannya, ilmu tersebut adalah ajaran dari Kok Gie 
Hweeshio, dan sukar dihadapi Sia Yun Hong terkejut 
menyaksikan lawannya masih dapat lolos dari tusukan- 
tusukan mautnya, dan pada saat itu juga Co Hiong sudah 
berada di sampingnya memijat lengan kanannya yang 
memegang pedang, Tapi secepat kilat, Sia Yun Hong berbalik 
dan menggeprak pundaknya Co Hiong, 

Co Hiong menjerit, seluruh tubuhnya tergetar dan ia 
terdampar. Sia Yun Hong mengejar untuk menusuk lagi! 
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Tiba-tiba satu bentakan sekeras geledek terdengar 
dibarengi dengan menyambarnya kaitan besi ke pedangnya 
Sia Yun Hong, "Tang!" suara pedangnya Sia Yun Hong 
mendengung terbentur kaitan besi, Ong Han Siong dengan 
ilmu Pat Po Teng Kong atau Delapan Langkah Melonjak ke 
langit telah berhasil menyeret Co Hiong ke samping, 
Demikianlah Co Hiong terhindar dari tusukan maut pedangnya 
Sia Yun Hong! 

Kemudian ternyata Kiok Goan Hoat yang telah 
melontarkan kaitan besinya menahan tusukan pedangnya Sia 
Yun Hong, dan ia sendiri telah loncat ke depan mencegat 
lawan-lawannya, 

Tu Wee Seng terpaksa melepaskan kancing-kancing 
besinya membuka jalan sambil berseru: Teng-heng! Ayo lekas 
enyah. Kita harus mencegat Souw Peng Hai." 

Sia Yun Hong, setelah mengumpulkan semangatnya, dan 
berhasil menghalaukan kaitan besinya Kiok Goan Hoat, juga 
membuka jalan lagi sambil memutar-mutarkan pedangnya, 
lalu dengan ilmu Hui Yan Cwan In atau Burung Walet Terbang 
Melalui Awan, ia loncat dan lari mengejar Tu Wee Seng dan 
Teng Lee. Beberapa orang-orangnya partai Tian Liong coba 
mencegat nya, tetapi semuanya tak dapat menahan ia, 
bahkan empat orang lagi dibunuh mati olehnya, 


Meskipun banyak orang-orangnya partai Thian Liong telah 
dibinasakan oleh mereka bertiga, namun pemimpin- 
pemimpinnya tak berdaya, karena Mo Lun sedang 
memulihkan tenaga nya, Ong Han Siong sedang 
membebaskan jalan darahnya Co Hiong yang telah digeprak 
pundaknya oleh Sia Yun Hong, dan Ouw Lam Peng juga 
masih menderita luka, Hanya Kiok Goan Hoat yang masih 
bebas, dan ia sendiri tak dapat melawan mereka bertiga, Oleh 
karena itu mereka dapat lolos dari kepungan, setelah mereka 
berhasil membunuh dan melukai lebih kurang tiga puluh 
orang-orangnya partai Thian Liong. 
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Lalu Ouw Lam Peng dan Kiok Goan Hoat menyuruh orang- 
orangnya menggotong kawan-kawannya yang luka dan 
mengubur yang tewas dengan seksama, 

ilmu Mie Cong Pu (Langkah Ajaib) mempesona pada jago 
silat 

Ouw Lam Peng dan Kiok Goan Hoat menghampiri Ong 
Han Siong, yang dengan wajah penuh kekhawatiran, tengah 
menolong Co Hiong, 

Rupanya Co Hiong menderita luka parah, ia pejamkan 
kedua matanya, dan wajah pucat pasi Lalu Ouw Lam Peng 
berkata: "Malam ini dia telah menolong kita dengan ilmu 
silatnya yang luar biasa, Aku yakin ilmu silat itu dia dapati 
bukan dari Souw Cong Piauw Touw...." 

Tiba-tiba Ong Han Siong bangun dan dengan cemas 
berkata: "Dia menderita luka parah, dan aku tak dapat mencari 
di mana letak lukanya, Aku kira hanya Souw Cong Piauw 
Touw dapat menolongnya dengan ilmu Kan Goat Cit Sin 
Kongnya (Jari sakti)." 

"Apakah dia terluka parah?" tanya Ouw Lam Peng dengan 
heran. 

"Betul!" jawab Ong Han Siong, "Meskipun dia berusaha 
membebaskan jalan-jalan darahnya yang tersumbat dengan 
mengerahkan tenaga dalamnya, tetapi hampa...." 

Kiok Goan Hoat berkata dengan kedua matanya 
membelalak: "Lukanya itu betul-betul mengherankan!" 

Ong Han Siong menjelaskan "Biasanya jika dia dipukul 
pundaknya, maka bagian tersebut menjadi luka atau patah 
tulangnya, dan bagian-bagian lain tak akan terluka, Tetapi 
setelah aku berusaha menolongnya dengan membebaskan 
beberapa jalan-jalan darahnya yang penting, dia masih tetap 
tak berdaya...." 

Pada saat itu Co Hiong membuka kedua matanya dan 
berkata, suaranya lemah: "Ong Piauw Touw tak usah khawatir 
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Aku tak perlu disembuhkan oleh Suhu-ku. Aku sendiri dapat 
menyembuhkannya." Lalu ia memejamkan matanya pula. 

Di dalam beberapa bulan belakangan ini Co Hiong telah 
mempelajari dan memahami banyak ilmu-ilmu dari kitab 
catatannya San Im Shin Ni. Dalam keadaan sadar ia dapat 
menggunakan ilmu-ilmu yang ia telah pahami, dan ia hanya 
memerlukan waktu untuk melaksanakan cara pengobatan dari 
kitab San Im Shin Ni setelah selang seperempat jam terlihat 
wajahnya menjadi merah kembali, dan sejenak kemudian ia 
pun dapat berdiri lagi. 

Sambil tersenyum ia berkata: "Aku barusan kena ke- 
geprak dan beberapa jalan-jalan darahku tersumbat tetapi aku 
telah berhasil menyembuhkan luka-luka itu. Kita harus lekas- 
lekas mencari Suhuku, karena mereka dari partai silat Hua 
San, Siat San dan Tiam Cong tentu tidak puas dan akan 
segera memanggil orang-orangnya untuk membikin 
pembalasan!" 

"Betul!" kata Ong Han Siong, "Akupun khawatir mereka 
akan mengajak juga jago-jago silat dari partai lain untuk 
menggempur kita, Kita harus lekas-lekas pergi mencari Souw 
Cong Piauw Touw!" 

Sambil berjalan Mo Lun berkata: Teng Lee telah 
menyambuti tinju Ngo Tok Ciangku dengan kedua tinju-nya. 
Aku yakin, jika tenaga dalamku berhasil merembes ke dalam 
tubuhnya, dia akan menderita hebat dari akibat Ngo Tok 
Ciangku itu!" 

"Ngo Tok Ciang dari Mo-heng dapat dikatakan tak ada 
taranya di kalangan Bu Um. Teng Lee tak akan luput dari 
nasib yang buruk itu," kata Ong Hon Siong memuji, "Hanya 
sayang sekali ketika dia menerima Ngo Tok Ciangku," kata Mo 
Lun, "Aku telah menghamburkan banyak tenaga setelah 
bertarung beberapa puluh jurus, Lain kali jika aku menghadapi 
dia lagi, aku akan me-lancarkannya dengan seluruh tenaga." 

Ketika Co Hiong ingat akan Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu, 
ia mendesak: "Ayo kita harus lekas-lekas mencari Suhuku!" 
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Tetapi dari belakang satu batu gunung yang besar 
terdengar suara yang memperingatkan "Orang-orang dari 
partai silat Hua San, Siat San dan Tiam Cong telah kabur 
Menurut perjanjian, kami juga tidak turut campur Barang yang 
kau curi harus dikembalikan!" 

Ouw Lam Peng, Ong Han Siong, Kiok Goan Hoat dan Mo 
Lun semuanya berhenti dan menoleh ke arah datangnya 
suara itu, dan mereka segera tampak seorang gadis 
berpakaian hitam datang menghampiri tanpa bersenjata. 

Pemimpin-pemimpin cabang bendera merah, kuning, biru 
dan hitam dari partai Thian Liong itu semuanya sudah sering 
menjumpai musuh-musuh yang lihay, akan tetapi ketika 
mereka mengawasi gadis itu, mereka semuanya terpesona, 
Gadis itu ialah Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui hanya mengawasi Co Hiong yang mengerti 
maksudnya, dan setelah sudah dekat sekali, ia menegur Co 
Hiong: "Seorang ksatria dan laki-laki sejati tak akan 
mengingkari janji! Hei! Bagaimana perjanjiannya 

Co Hiong berlagak seperti orang yang tak bersalah dan 
berbalik menanyai "Siocia, kapan aku pernah salah janji?" 

Dengan marah Pek Yun Hui membentak "Kau telah 
berjanji bahwa jika orang-orang dari partai Hua San, Tiam 
Cong dan Siat San berlalu, kau akan mengembalikan kotak 
batu Giok kepadaku, Mengapa kau tidak memenuhi janjimu 
itu?" 

Ouw Lam Peng yang khawatir Co Hiong diserang karena 
baru saja sembuh dari luka-lukanya segera loncat di depan Co 
Hiong untuk menjaganya. 

Pek Yun Hui menegur: "Urusan ini tak ada sangkut 
pautnya dengan kau! Ayo, minggir!" 

Tetapi Ouw Lam Peng berkepala batu, ia berdiri tetap di 
depan Co Hiong, 
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Ong Han Siong juga menghampiri dengan perasaan heran, 
Sambil tersenyum ia menanyai "Mohon tanya siapakah Siocia 
ini? Sudikah Siocia memberitahukan agar kami dapat 
membereskan soal ini?" 

Pek Yun Hui berpikir "Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek adalah 
benda yang dibuat perebutan oleh para jago silat di kalangan 
Bu Lim. jika aku beritahukan terus terang, mungkin Co Hiong 
tak akan mengembalikannya." Lalu dengan suara yang agak 
keras ia menjawab: "Dia telah curi sebuah kotak batu Giok, 
dan dia berjanji akan mengembalikannya. Tetapi sekarang dia 
mengingkari janji, dan ingin ngeloyor!" 

Ong Han Siong yang yang tidak mengetahui seluk 
beluknya lalu berkata kepada Co Hiong: "Sebuah kotak batu 
Giok tidak sangat berharga, Co Piaw-su, ayo lekas 
kembalikan!" 


Tetapi Co Hiong yang busuk itu masih juga berusaha 
menyelimuti pokok soalnya, ia berkata: Tentang janjiku 
mengembalikan kotak itu, aku ingat bukannya terhadap 
Siocia." 

Pek Yun Hui menjadi lebih murka dan ia membentak lagi: 
"Kau boleh bicara membelit-belit, Malam ini apabila kau tidak 
mengembalikan kotak itu, kau jangan harap dapat lolos!" 

Ketika itu Bee Kun Bu juga meloncat keluar dari belakang 
batu dan berkata: "Maksud Co-heng tentu telah berjanji 
terhadap aku? Aku ada di sini." 

Co Hiong lalu ambil sebuah kotak dari kantong di dadanya 
dan dilemparkannya kepada Bee Kun Bu sambil berkata: 
"Bee-heng, coba periksa kotak itu!" 

Bee Kun Bu menyambutnya dan segera memeriksa-nya, 
karena ia khawatir tertipu lagu 

Harus diketahui bahwa Bee Kun Bu sebenarnya adalah 
seorang yang cerdasj tetapi oleh karena ia berbudi luhur, ia 
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tak dapat lupakan pertolongannya Co Hiong terhadap Lie 
Ceng Loan ketika mereka mulai berkenalan dan ia selalu 
berhasrat membalas budi kasih itu, Setelah Pek Yun Hui 
menjelaskan kebusukannya Co Hiong, ia terpaksa bersikap 
waspada terhadap manusia yang pintar tetapi busuk itu. 

Betul saja ketika ia membuka kotak itu, Co Hiong segera 
berubah wajahnya, Tetapi karena Pek Yun Hui berdiri di 
sampingnya, ia tak berani bergerak Ternyata kotak itu kosong! 
Bukan main marahnya Bee Kun Bu. ia mengejek: "Semenjak 
aku berkenalan dengan kau, aku senantiasa bersikap jujur, 
tetapi ternyata kau selalu mempermainkan aku!" 

Co Hiong masih juga berlagak dungu, jawabnya: "Bee- 
heng, aku tak mengerti maksudmu." 

"Kotak itu kosong!" bentak Bee Kun Bu, "Kau sudah ambil 
isinya, dan mengembalikan sebuah kotak kosong! Apakah ini 
bukannya mempermainkan aku?" 

"Aku hanya mengambil kotak ini. Apa isinya akupun tak 
mengetahui, karena aku belum pernah membukanya." jawab 
Co Hiong, menyangkal 

Pek Yun Hui hanya menyengir, dan ia mengawasi Bee Kun 
Bu karena ingin melihat apa yang Bee Kun Bu akan perbuat. 

Setelah menarik napas, Bee Kun Bu berkata: "Aku selalu 
yakin kau seorang yang jujur, dan aku senantiasa bersikap 
jujur terhadapmu isi daripada kotak itu sangat erat 
hubungannya terhadap mati dan hidupku, Dan sekali lagi, aku 
mohon kau ingat akan hubungan kita dan mengembalikan 
isinya juga!" 

Keempat pemimpin-pemimpin cabang partai Thian Liong 
yang telah menyaksikan sikap yang sungguh-sungguh dari 
Bee Kun Bu mulai menaruh curiga terhadap Co Hiong, dan 
empat pasang mata ditujukan kepadanya, Ong Han Siong 
menegur "Co Piaw-su...." Tetapi Co Hiong telah tertawa gelak- 
gelak dan berkata: "Ha, apakah kalian tidak pereaya 
omonganku?" 
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Melihat Co Hiong yang terus memungkirinya. Bee Kun Bu 
menjadi marah sekali, dan ia membentak: "Dalam 
persahabatan kita selalu menghargai kepereayaan Kata- 
katamu ini membuktikan bahwa kau tidak menghargai 
persahabatan dan telah berkhianat/ 

Sambil menyengir Co Hiong menjawab: "Aku berjanji 
mengembalikan kotak, dan aku telah mengembalikannya, 
Apakah itu salah janji?" 

Jawaban tersebut sukar dibantah, dan untuk sementara 
waktu Bee Kun Bu menjadi bungkam 

Kesempatan itu digunakan dengan baik sekali oleh Co 
Hiong yang berbalik menanya, "Sebetulnya di dalam kotak itu 
berisikan benda apa?" 

Pek Yun Hui berkata kepada Bee Kun Bu: "Ini dia yang kau 
anggap saudara angkat yang baik! Sekarang kau dapat 
menyaksikan sendiri kepalsuannya!" 

Dengan mengawasi Co Hiong, Bee Kun Bu berkata 
dengan gusar: "Kau selalu coba pungkir, Aku tidak menduga 
seorang laki-laki yang memiliki ilmu silat yang tinggi demikian 
palsu dan khianat!" 

Pek Yun Hui pun membentak: "Hai! Bangsat! Jika tidak 
mengembalikan isinya kotak ini, kau harus bayar dengan 
jiwamu!" 

Meskipun mereka bertiga telah bertengkar agak lama, 
akan tetapi tidak seorangpun yang menyebut-nyebut tentang 
Kui Goan Pin Cek, sehingga keempat pemimpin-pemimpin 
cabang partai Thian Liong itu menjadi bingung, sebetulnya 
benda apakah yang diartikan di dalam kotak itu. 

Co Hiong masih juga berlagak dungu dan berkata kepada 
Bee Kun Bu: "Bee-heng anggap aku khianat, tetapi sebetulnya 
aku belum pernah membuka kotak itu dan tidak mengetahui 
isinya, Bagaimanakah dapat aku mengembalikan barang yang 
tidak ada?" 
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Selagi Bee Kun Bu hendak berkata, Pek Yun Hui 
membentak lagi: "Manusia busuk kau! Aku tak dapat ditipu lagi 
olehmu, Jika malam ini kau tidak mengembalikan barang yang 
kau curi itu, kau harus bayar dengan jiwamu!" 

Co Hiong terus berlagak pilon, katanya: "Pek Siocia kata 
barang, sebetulnya barang apa?" 

Seumur hidupnya Pek Yun Hui belum pernah 
dipermainkan demikian, ia menjadi murka sekali, ia segera 
mengumpulkan tenaga dalamnya siap menyerang, 

Tiba-tiba Kiok Goan Hoat menanyai "Apakah isi dari kotak 
itu kitab-kitab Kui Goan Pit Cek?" 

Pada satu tahun berselang, ia pernah pergi ke 
pegunungan Koat Cong San bersama-sama Souw Peng Hai, 
dan pernah turut memperebutkan kitab-kitab tersebut yang 
ditaruh di dalam kotak dari batu Giok, Hanya ketika itu yang 
direbut adalah kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang palsu. 
Setelah melihat kotak yang dipegangi Bee Kun Bu, ia teringat 
akan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, Oleh karena itu, ia 
menanya demikian, Dan pertanyaan itu membikin semua 
orang menjadi terperanjat karena masing'masing sangat ingin 
memiliki kitab-kitab yang ajaib itu, 

Lalu Ouw Lam Peng menanya: "Kiok Piauw Touw mungkin 
tidak salah tebak, Tahun yang lalu Hian Ceng Totiang juga 
pernah memperlihatkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang 
palsu dan ditaruhnya di dalam kotak serupa itu." 

Ong Han Siong yang berwatak satria lalu mengawasi Co 
Hiong, Dan Mo Lun menanya Co Hiong: "Co Piaw-su dari 
manakah kau dapati kotak itu? Apakah soal itu telah 
dilaporkan kepada Souw Cong Piauw Touw?" 

Co Hiong yang mengetahui kerasnya peraturan partai 
Thian Liong menjadi cemas karena ia telah melanggar 
peraturan partai, Tetapi karena ia seorang yang cerdik dan 
licik ia segera menjawabnya: "Aku belum berjumpa dengan 
Cong piauw-tauw, dan belum mengetahui isi daripada kotak 
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itu. Aku belum sempat memberitahukan kepada Cong piauw- 
tauw." 


Jawaban yang dibuat-buat itu terlihat bukan saja oleh Pek 
Yun Hui, bahkan oleh keempat pemimpin cabang partai Thian 
Liong. 

Lalu Ong Han Siong berkata kepada Bee Kun Bu: "Kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu sangat berharga, dan karena kitab- 
kitab itu, banyak jago-jago silat telah menjadi korban karena 
memperebutkan kitab-kitab itu, jika kau sembarangan 
menuduh orang, kau harus bertanggung jawab atas semua 
akibatnya!" 

Bee Kun Bu telah merasa bahwa meskipun ia tidak sebut- 
sebut tentang kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, pertempuran 
tak dapat dielakkan lagi, maka ia menjawab: "Pikirlah oleh 
kalian, mustahil seorang jago silat seperti Co Hiong ingin 
mencuri hanya satu kotak batu Giok! Meskipun anak kecil tak 
akan pereaya bahwa Co Hiong mencuri hanya satu kotak 
yang kosong tak berisi. Kotak itu berisi kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek!" 

Co Hiong berkata: "Jika Bee-heng masih juga mendesak 
akupun tak dapat membuktikan sekarang terserah kepada 
Bee-heng!" 

Harus diketahui bahwa Co Hiong telah pandai ilmu silatnya 
daripada Bee Kun Bu. ia hanya jeri terhadap Pek Yun Hui, 
Maka ia sengaja menantang Bee Kun Bu. 

Betul saja jawaban itu membikin Bee Kun Bu menjadi 
murka, ia menjawab: "Jika kau ingin melawan aku, aku siap 
meladeni!" Lalu ia cabut pedangnya, 

Co Hiong berkata sambil tersenyum: "Kita pernah 
bersahabat dan kita bertarung hanya untuk memastikan kalah 
dan menang, dan tidak perlu sampai ada yang binasa, Jika 
aku kalah, aku akan mengembalikan kitab Kui Goan Pit Cek 
itu, Tetapi jika aku menang, bagaimana perhitungannya?" 
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Pek Yun Hui mendahului menjawab: "Kau harus melawan 
aku dulu!" 

Co Hiong berubah wajahnya dan ia bertindak mundur 
beberapa langkah sambil berkata: "Aku telah berjanji terhadap 
Bee-heng. Pek siocia jika ingin melawan aku, kita bertarung 
setelah pertarunganku melawan Bee-heng," 

Bee Kun Bu loncat maju dan berkata kepada Pek Yun Hui: 
"Pek Siocia aku minta kau mundur Biarlah aku yang 
membereskan soal ini." 

Pek Yun Hui berbisik: Tapi ilmu silatnya lihay, Rupanya 
dari partai San Im Shin Ni dari pegunungan Thay San, Aku 
khawatir kau tak dapat menandinginya!" 

Bee Kun Bu menjawab sambil tersenyum: "Aku rela binasa 
untuk membereskan soal ini. Jika aku gugur, aku minta Cici 
antarkan Lie Ceng Loan kembali ke pegunungan Kun Lun, dan 
mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek untuk dikembalikan 
kepada pemiliknya yang sejati." 

Pek Yun Hui yang mengetahui wataknya Bee Kun Bu dan 
melihat ketekatannya tidak dapat mencegah lagi, ia 
memperingatkan "Kau harus waspada, Kau harus gunakan 
jurus-jurus Coa Cauw Ing Hoan (Ular Ngeloyor dan Garuda 
Terjun) dan Ngo Heng Seng Khe (Lima Langkah Mencari 
Lowongan)." 

Dengan tenang Bee Kun Bu menjawab: "Jika aku kalah 
melawan Co Hiong, aku rela menggorok leher sendiri 
membunuh diri!" jawaban itu membikin Pek Yun Hui 
terperanjat dan cemas. Co Hiong yang dapat mendengar 
ucapan itu juga tertawa dan berkata: "Bee-heng, mengapa kau 
mesti bersumpah demikian? Kita hanya menguji silat, dan 
tidak perlu demikian nekatnya." 

Tetapi ucapan Bee Kun Bu itu keluar dari isi hatinya yang 
tulus, dan ia telah bertekad mengambil kembali kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek untuk diserahkan kepada pemiliknya, Na Siao 
Tiap, Sebagai seorang murid partai Kun Lun, ia akan bersikap 
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ksatria dan luhur demi nama partai Kun Lun, dan dalam 
pertempuran melawan Co Hiong, ia mempertaruhkan jiwanya! 

Co Hiong lalu bertindak maju dan menantang: "Bee-heng 
kau dapat segera mulai menyerang!" 

Bee Kun Bu tidak menjawab ia menusuk Co Hiong dengan 
pedangnya, 

Co Hiong mengelit dengan mudah, sambil berkata: "Aku 
akan menerima serangan-seranganmu tiga kali dan tidak 
membalas, Tetapi seterusnya.,.," 

Bee Kun Bu tidak memperdulikan ucapan itu, ia 
menyerang lagi dengan hebat dengan jurus-jurus khas ilmu 
silat pedang Kun Lun, 

Tetapi Co Hiong yang jauh lebih pandai hanya tersenyum 
dan dapat menghindari serangan-serangannya dengan 
mudah, Lalu ia memperingatkan "Bee-heng jaga hati-hati! Aku 
mulai menyerang!" Lalu satu tusukan dengan jurus To Hoan 
Im Yang atau Membalikkan Awan ia lancarkan dengan penuh 
tenaga. 

Bee Kun Bu terkejut, dan lekas-lekas mundur lima 
langkah. Belum lagi ia berdiri jejak ketika pedangnya Co Hiong 
menyambar lagi ke dadanya, ia tak keburu meng-egos, dan ia 
harus menangkis dengan pedangnya, Trang!" terdengar suara 
kedua pedang itu beradu! Co Hiong tertawa dan berkata: "Bee 
Heng coba sambut tiga seranganku lagi!" dan ia terus 
melancarkan serangan-serangannya dengan jurus-jurus Hai Ti 
Cin Lo (Menyerok Mutiara dari dasar laut), Ya Poa Hong Yen 
(Menghalau Tawon di tengah malam) dan Thian Bong Lo Ciok 
(Memasang jaring menangkap burung), 

Bee Kun Bu segera merasa ia dikurung oleh pedangnya 
Co Hiong, seolah-olah tak ada lowongan untuk 
menghindarkan diri dari serangan-serangan itu, ia tidak 
menangkis dengan pedangnya, ia hanya menggunakan ilmu 
Ngo Heng Mie Cong Pu yang ia dapat pelajari dari Pek Yun 
Hui, dan berhasil lolos dari ketiga serangan-serangan yang 
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dilancarkan dengan hebatnya itu, Gerak yang luar biasa itu 
membikin Co Hiong terheran-heran, Lekas-lekas ia loncat 
mundur tiga tindak, dan menanya: "Bee-heng! ilmu apakah 
yang kau gunakan untuk meloloskan diri dari tusukan- 
tusukanku?" 

Bee Kun Bu terus membungkam, bahkan ia menyerang 
kembali. 

Kiok Goan Hoat yang menyaksikan pertempuran itu 
berkata kepada Ouw Lam Peng: "Coba kau lihat cara Si-Bee 
itu meloloskan diri! Aku khawatir Co Piauw-su tak mudah 
menangi dia!" 

Pada saat itu Co Hiong membentak: "Jika Bee-heng tidak 
ingin berhenti bertarung aku terpaksa menghajar lebih dahsyat 
lagi,.,!" dan ia menusuk pula kepada Bee Kun Bu, Kali ini ia 
berusaha menusuk kepalanya, Dan tusukan itu adalah jurus 
yang ia dapat pahami dari kita catatannya San Im Shin Ni, 
Kelihatannya hanya satu tusukan, Tetapi setelah dekat 
sasarannya, tusukan itu berubah menjadi tiga tusukan bertubi- 
tubi, Bee Kun Bu sukar mengegos atau berkelit 

Tetapi di luar dugaan semua orang yang menyaksikan, 
ketika ujung pedang sudah dekat sekali, tiba-tiba Bee Kun Bu 
berbalik, dan secepat kilat meloncat ke atas dan melalui di 
atas kepalanya Co Hiong untuk turun di belakang lawannya! 


Lagi-lagi Co Hiong menusuk angin, dan ia lekas-lekas 
berbalik Bee Kun Bu lagi-lagi menggunakan ilmu Ngo Heng Bi 
Cong Pu, dan segera menusuk kembali, tetapi dapat diegosi 
oleh Co Hiong, 

Setelah berkali-kali gagal Co Hiong tidak berani 
memandang enteng lagi kepada lawannya, ia loncat mundur 
beberapa depa dan berdiri tegak mengawasi lawan-nya, 
dengan maksud mencari kesempatan menyerang pula, 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Setelah melihat Ngo Heng Bi Cong Pu sudah cukup 
meladeni Co Hiong yang congkak dan busuk itu. Pek Yun Hui 
mulai tidak khawatir lagi. 

Bee Kun Bu telah berhasil meloloskan diri dari serangan- 
serangan yang dahsyat ia berpikir "zBenar-benar aku tak 
dapat menduga wataknya, Tahun lalu, ketika aku bersama- 
sama dia melawan hweeshio-hwee-shio dari kuil Toa Ciok Si, 
ilmu silatnya tidak lebih tinggi daripada ilmu silatku, dan ilmu 
silat pedang Cui Hun Cap Ji Kiam-ku (ilmu silat pedang 
mengusir roh dengan dua belas jurus) lebih baik daripada ilmu 
silat pedangnya, Tapi hanya dalam satu tahun, dia telah 
banyak maju, Aku betul-betul heran!" 

Demikianlah kedua belah pihak saling mengawasi karena 
kedua-duanya merasa jeri untuk menyerang sembarangan 
Kemudian Co Hiong maju menghampiri Kali ini Bee Kun Bu 
tidak memberikan kesempatan lawannya menyerang lebih 
dulu, Dengan jurus Heng Hua Cun Ji atau Hujan Menghantam 
bunga mekar, ia putar-putar pedangnya sambil mendesak 
maju, jurus itu adalah salah satu jurus dari Cui Hun Cap Ji 
Kiam, dan Co Hiong tak dapat pandang remeh, ia harus 
menggunakan jurus Peng Hong Cang Ho atau Es 
Membekukan Sungai untuk melindungi diri. 

Ketika itu terdengar suara kedua pedang beradu berkali- 
kali, dan memuncratkan lelatu api yang terlihat nyata di malam 
itu. Beradunya pedang mereka segera terlihat akibatnya, Co 
Hiong rupanya tidak merasa bahwa pergelangan tangannya 
yang memegang pedang mulai lumpuh, Tiba-tiba Co Hiong 
berseru: "Bee-heng awas!" Dalam pertarungan yang seri itu 
tiba-tiba ia menusuk Bee Kun Bu dengan jurus Shin Liong Cut 
In atau Naga Sakti Keluar dari Awan, 

Tusukan tersebut sangat dahsyat Gagangnya tergetar dan 
pedangnya berkebat Hembusan angin tusukan itu terasa jauh, 

Bee Kun Bu tidak berani menangkis, karena ia insyaf 
bahwa tangkisan nya hanya akan melumpuhkan tangan-nya. 
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Lagi-lagi ia menggunakan Ngo Heng Bi Cong Pu, dan lagi-lagi 
ia luput dari tusukan maut itu! 

Co Hiong sengaja menusuk demikian karena ia ingin 
mengetahui Bee Kun Bu menggunakan ilmu apakah untuk 
meloloskan diri. Tetapi ia hanya melihat Bee Kun Bu berbalik 
secepat kilat, dan dengan cepat pula Bee Kun Bu seolah-olah 
lenyap dari penglihatan nya, ia tidak mengetahui kelihayan 
ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu itu! 

Co Hiong tidak menanti serangan kembali dari lawannya, 
ia lekas-lekas meloncat mundur lima tindak, dan berkata 
sambil tersenyum: "Aku tidak menduga Bee-heng memiliki 
ilmu yang sakti,." talu secepat kilat ia menyerang lagi dengan 
jurus Gie Heng Hoan Wie atau Merubah Bentuk dan Menukar 
Tempat, Hanya terlihat bayangannya berkelebat dan 
berkeredepnya pedangnya yang menyerang Bee Kun Bu 
bertubi-tubi, jurus itu lagi-lagi dari kita catatannya San Im Shin 
Ni yang terkenal pada tiga ratus tahun berselang, dan yang 
bersama-sama Tian Ki Cin Jin telah menyusun ilmu-ilmu silat 
ajaib dan sakti ke dalam kitab-kitab yang terkenal dengan 
nama Kui Goan Pit Cek. 

Meskipun Co Hiong telah berkata sebelumnya mereka 
mulai bertempur bahwa ia tak mau bertempur sampai ada 
yang tewas, tetapi dalam hatinya ia ingin membunuh mati Bee 
Kun Bu. Berulang- ulang ia mencoba membunuh Bee Kun Bu, 
namun maksudnya itu selalu gagal 

Demikian kali ini ia bertekad untuk dapat membunuhnya 
Semula ia khawatir Pek Yun Hui akan membantu akan tetapi 
setelah mengingat bahwa iapun didampingi oleh Ouw Lam 
Peng, Ong Han Siong, Mo Lun dan Kiok Goan Hoat, ia yakin 
dapat menakluki Pek Yun Hui, Karena ia berkeputusan 
mengakhiri jiwanya Bee Kun Bu dengan menyerang 
menggunakan jurus-jurus yang ia telah pahami dari kitab 
catatan San Im Shin Ni. 

-000O000- 

Co Hiong berbuat curang 
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Dengan ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu (Langkah Ajaib) Bee 
Kun Bu berhasil mengelaki tusukan dari bacokannya Co Hiong 
sehingga semua yang menyaksikan ter-pesona, 

Lalu dengan menggunakan ilmu Cui Hun Cap Ji Kiam (ilmu 
silat pedang khas partai Kun Lun) ia mulai menyerang lagi 
sambil melindungi diri dengan jurus In Bu Kim Kong atau 
Awan dan Kabut Meliputi Surya, 

Harus diketahui bahwa Ngo Heng Bi Cong Pu adalah jauh 
lebih lihay daripada ilmu Gie Heng Hoan Wie (ilmu merubah 
bentuk dan tempat) dari Co Hiongj dan bagaimana Co Hiong 
menyerangnya, ia tak berhasil melukai Bee Kun Bu. 

Demikianlah pertempuran berlangsung beberapa puluh 
jurus, dan kedua belah pihak mengeluarkan semua 
keahliannya untuk menjatuhkan lawannya sehingga membikin 
keempat pemimpin-pemimpin cabang partai silat Thian Liong 
terpaku, 

Tiba-liba pedangnya Bee Kun Bu menusuk punggungnya 
Co Hiong setelah dengan secepat kilat ia meloncat ke 
belakang lawannya, Tapi dengan gesitnya Co Hiong berbalik 
dan menangkis tusukan maut itu dengan jurus Tan Hong 
Liauw In atau Burung Hong Melalui Awan, ia terkejut dan 
merasa heran bahwa ia masih juga tak berhasil melukai 
lawannya, Tiap-tiap kali ia dapatkan tusukan atau bacokannya 
mengenai angin. 

justru pada saat ia berpikir, ia mendengar Bee Kun Bu 
menjerit, dan ia merasa ujung pedangnya Bee Kun Bu sudah 
dekat kepada tengkuk lehernya, ia tak dapat menangkis 
tusukan itu. ia hanya dapat miringkan tubuhnya sedikit ke 
samping, lalu meloncat mundur satu depa lebih. Bee Kun Bu 
sudah siap menyerang lagi dengan wajah yang seram, dan 
dalam sekelebatan saja ujung pedangnya sudah menempel di 
atas dada lawannya ia hanya perlu mendorong sedikit lagi, 
maka berakhirlah riwayatnya Co Hiong, 

Tapi Bee Kun Bu berkata: "Co Hiong, dahulu kau telah 
berlaku baik terhadap aku, dan budimu itu aku tak dapat 
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lupakan. Aku hanya minta kau memegang janji dan 
mengembalikan kitab-kitab Ku Goan Pit Cek itu, dan kita se 
terus nya masih menjadi kawan yang baik!" 

Dalam keadaan terdesak dan jiwanya terancam itu Co 
Hiong yang pintar busuk berkata: "Bee-heng telah bicara betul! 
Kita masih menjadi kawan yang baik Tentang apa isinya kotak 
itu, aku sebetulnya tidak mengetahui Hanya setelah aku 
mengambil kotak itu, aku pernah serahkan kepada orang lain. 
Akupun tidak mengetahui jika dia telah membuka kotak itu. 
Tetapi kotak itu belum diberikan kepada orang ketiga, dan jika 
isinya betul kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, aku yakin kitab-kitab 
itu belum hilang, Oteh karena itu, aku minta Bee-heng ikut aku 
menemui orang yang menyimpannya." 


Pek Yun Hui membentak "Hm! Lagi-lagi kau coba menipu 
kami!" 

"Aku memberitahukan dengan sejujurnya, Tetapi jika Pek 
Siocia tidak pereaya, aku bisa berbuat apa?" jawab Co Hiong, 

"Siapakah orang itu?" tanya Pek Yun Hui. 

"Orang itu dikenal oleh Bee-hengj hanya dia sungkan 
menemui kau." 

Pek Yun Hui menjadi makin marah dan ia membentak: 
"Aku hendak mengikut untuk menemui orang itu!" 

sebelumnya Co Hiong menjawab, Mo Lun berkata: "Co 
Piauw-su. Orang itu sekarang di mana? jika kau ingin pergi, 
kami semuanya pun akan turut pergi-" 

"Bagus!" kata Ong Han Siong. "Kita semuanya pergi. Aku 
juga ingin lihat kitab-kitab ajaib itu!" 

Tiba-tiba Pek Yun Hui menggerakkan tangannya, dan dua 
biji bola perak sebesar kacang tanah terbang ke udara, lalu 
sekejab kemudian terdengar dua orang menjerit dan segera 
jatuh di tanah. 
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sebetulnya setelah melihat ilmu silat Bee Kun Bu, Ong Han 
Siong sudah menjadi kagum. Tetapi setelah melihat cara Pek 
Yun Hui melontarkan senjata rahasia-nya, ia makin kagum, ia 
berpikir "Gadis ini lihay sekali Dia pasti memiliki ilmu silat yang 
sangat tinggi Jika kita berhasil mencari kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek, dengan pemimpin-pemimpin cabang bendera merah 
dan biru sudah terluka, kita sukar membawa kitab-kitab 
tersebut keluar dari pegunungan ini. 

Lagi pula kita harus menghadapi Tu Wee Seng, Teng Lee 
dan Sia Yun Hong. Kita tak dapat mengharap bala bantuan 
lekas-lekas datang, jalan yang terbaik ialah memberitahukan 
hal ini kepada Cong Piauw-tauw dulu, agar dia dapat siap 
sedia menggempur lawan jika perlu," maka ia telah memberi 
isyarat kepada dua orangnya berlalu, 

Kedua orang yang telah disambit jatuh oleh biji bola perak 
tadi adalah orang-orangnya partai Thian liong yang dilihat oleh 
Pek Yun Hui hendak berlalu, Ong Han Siong menghampiri 
kedua orang itu untuk segera menjadi kaget ketika melihat 
bahwa mereka itu telah tertotok jalan darahnya sehingga tak 
sadar. 

la segera mengetahui bahwa biji-biji tersebut dilontarkan 
oleh ilmu Bi Li Pa Shing Kong (Ilmu sakti menotok jalan darah) 
yang jarang terlihat di kalangan Kang-ouw. ia yang telah lama 
berkecimpung di kalangan Kang-ouw juga jarang menjumpai 
jago silat yang memiliki ilmu yang sakti itu. ia lekas-lekas 
menolong membebaskan jalan-jalan darah yang tersumbat 
oleh totokannya Pek Yun Hui. 

Dalam suasana yang tegang itu, Co Hiong tiba-tiba 
tertawa. Pek Yun Hui lekas-lekas meloncat dan berdiri di 
sampingnya Co Hiong, ia membentak: "Apa yang kau 
tertawaji? Bukankah dengan tertawa itu kau ingin mengirim 
isyarat kepada orang-orang dari partai Tian Liong? Hm! 
Meskipun Souw Peng Hai berada di sini, dia tak dapat 
menolong kau!" Lalu Pek Yun Hui mengirim jotosannya, Co 
Hiong lekas-lekas mengegos dan dengan pedangnya coba 
menyerang, Tetapi entah dengan ilmu apa, Pek Yun Hui kebat 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


pedangnya Co Hiong ke samping dengan tangan kirinya, dan 
menusuk dadanya Co Hiong dengan satu telunjuk tangan 
kanannya. 

Co Hiong terkejut, dan lekas-lekas menggunakan ilmu Gie 
Heng Hoan Wienya, dan berhasil mengelit tusukan telunjuk 
mautnya Pek Yun Hui. 

Bee Kun Bu yang khawatir Pek Yun Hui akan membunuh 
mati Co Hiong segera loncat dan berdiri menjagai Co Hiong 
sambil berkata: "Cici, aku minta kau berhenti menyerang! 
jangan melukai dia!" 

Pek Yun Hui yang senantiasa membantu dan membela 
Bee Kun Bu terpaksa berlaku sabar lagi. 

Lalu Co Hiong berkata lagi: "Orang yang kita harus temui 
itu berwatak ganjil, dia sungkan menjumpai orang lain, 
Keempat Piauw-touw dapat menunggu di sini, aku akan 
mengajak Bee-heng menjumpai dia,.,." 

"Jika dia berwatak ganjil, kamipun tidak perlu menjumpai 
dia," kata Mo Lun. 

"Jika mereka berempat turut ikut serta," pikir Co Hiong, 
"Maka Pek Yun Hui tentu juga mengikut, Bee Kun Bu sudah 
dapat melawan aku, tetapi aku masih merasa ragu-ragu 
keempat Piauw-touw dapat melawan Pek Yun Hui. Yang 
penting ialah Pek Yun Hui jangan sampai merampas kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu." 

Bee Kun Bu telah menduga siapa orang yang 
dimaksudkan itu, setelah ia yakin ia dapat melawan Co Hiong 
dengan ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu, iapun tidak khawatir 
mengikuti Co Hiong seorang diri, 

Ong Han Siong yang melihat Co Hiong diam saja, segera 
berkata: "Jika Co Piauw-su anggap kami tak usah turut, 
kamipun tidak hendak memaksanya." 

Lalu Co Hiong berkata kepada Bee Kun Bu: "Mari kita 
berangkat sekarang!" 
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"Baik!" jawab Bee Kun Bu, "Aku masih tetap pereaya 
janjimu!" 

Pek Yun Hui menahan Bee Kun Bu dan berkata: "Kau 
harus waspada jangan sampai kena dianiaya lagi, karena kau 
telah berkali-kali dianiaya dia sehingga menderita luka-luka di 
dalam tubuh!" 

Bee Kun Bu mengangguk, Co Hiong juga telah mendengar 
peringatan itu, ia hanya menyengir 

Sambil berjalan Co Hiong berkata: "Apakah Bee-heng 
pereaya bahwa kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu disimpan oleh 
Sucimu?" 

"Aku telah mengatakan tadi bahwa aku masih pereaya 
janjimu." jawab Bee Kun Bu. 

Co Hiong menyengir dan terus berjalan 

Ketika itu sudah hampir jam empat pagi, tetapi bulan masih 
berada di atas memancarkan sinarnya, Setelah mereka 
berjalan lebih kurang empat-lima lie, mereka tiba di suatu 
lembah, dan Co Hiong mulai berjalan makin perlahan 

Bee Kun Bu tidak sabar melihat sikap Co Hiong itu, ia 
menegur "Co Hiong! Tidak lama lagi akan terang tanah, Ayo 
jalan lekas sedikit!" 

Co Hiong yang busuk menjawab sambil tersenyum: 
"Apakah Bee-heng tidak memikiri Pek Cicimu?" 

Bee Kun Bu tersinggung. "Pek Siocia adalah seorang yang 
luhur dan agung, aku minta kau jangan menyinggung 
padanya!" jawab Bee Kun Bu. 

Co Hiong masih juga menyindir "O! Aku tidak boleh 
menyinggung dia!" katanya mengejek 


"Soal ini lebih baik kita jangan membicarakannya, Kita 
lebih baik lekas-lekas menjumpai Liong Suciku!" kata Bee Kun 
Bu. 
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Co Hiong terpaksa berjalan cepat lagi, dan diikuti terus 
oleh Bee Kun Bu. 

"Dia mengajak aku ke tempat yang asing bagiku, Kini, 
bukan saja aku tidak melihat kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, 
tetapi aku juga belum tentu dapat melihat Liong Suctku. Jika 
dia melarikan diri, apakah yang aku harus perbuat?" 

Ketika itu Co Hiong telah berbelok dan tidak kelihatan Bee 
Kun Bu mengejar dengan hati berdebar-debar. Ketika ia tiba di 
depannya semak-semak, ia ingat akan peringatannya Pek Yun 
Hui bahwa ia harus waspada terhadap Co Hiong yang busuk 
dan licin itu, ia cabut pedangnya dan bertindak maju, ia 
berjalan terus sampai di kaki suatu jurang yang curam, ia 
memandang ke sekitarnya dan dapatkan bahwa ia berada di 
suatu lembah yang dalam dikitari oleh jurang-jurang yang 
curam, ia berpikir: "Meskipun Co Hiong memiliki ilmu 
meringankan tubuh yang lihay, ia tak dapat mendaki jurang 
yang curam ini. Aku menunggu sampai terang tanah dan 
mencari dia lagi!" 

Tak lama kemudian ia mendengar suara seorang wanita 
memanggil Dengan kedua matanya yang tajam, ia berusaha 
mencari arah di mana datangnya suara wanita itu, tetapi ia tak 
melihat apa-apa yang dapat menunjukkan sesuatu kepada 
nya. ia pasang kedua kupingnya dengan harapan dapat 
mendengar panggilan tadi untuk kedua kali nya. 

Kemudian di tempat yang jauhnya sedepa lebih terdengar 
suara beberapa batu yang kecil membentur batu gunung yang 
besar Apakah batu-batu yang kecil itu telah gempur dan jatuh 
dari atas ke bawah? ia loncat maju ke suatu batu gunung yang 
besar yang sangat melekat ke pinggir kaki jurang, ia ingat 
akan peristiwa ketika ia bersama Co Hiong bersembunyi di 
dalam sebuah kamar batu di dalam goa yang mulutnya 
tertutup dengan batu gunung yang besar ia berpikir "Apakah di 
balik batu gunung ini adalah satu goa?" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Baru saja ia ingin menggeser batu gunung yang besar itu, 
ketika ia mendengar suara tertawa dari tempat yang hanya 
beberapa depa jauhnya, 

Bee Kun Bu mengenali bahwa suara tertawa itu adalah 
dari Co Hiong, dan baru saja ia ingin loncat menghampirinya, 
ia ingat akan pesannya Pek Yun Hui, Maka hanya berteriak: 
"Co Hiong, kau lari ke mana sehingga aku tak dapat 
mencarinya?" 

Sambil tertawa Co Hiong jalan mendekati dan setelah 
berdiri berhadapan, ia berkata: "Bee-heng kotak batu Giok itu 
betul berisikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, dan aku telah 
minta kembali dari Sucimu!" 

Bee Kun Bu mengerutkan kening, lalu menanya: "Lembah 
yang sempit dan terkurung ini tidak luas, sebetulnya Suciku 
sekarang berada di mana?" ia menanya demikian karena 
barusan ia mendengar suaranya seorang wanita, ia khawatir 
Co Hiong telah menggunakan kekerasan untuk mengambil 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu dari Liong Giok Pin, 

"Sebelumnya aku memperoleh persetujuan dari Suci-mu, 
aku tak berani mengajak kau menengoki dia." kata Co Hiong, 

Bee Kun Bu melangkah mundur dua tindak, dan dengan 
heran ia menanya lagi: "Bukankah dia telah minta kau mencari 
aku? Mengapa sekarang dia tak sudi melihat aku?" 

Melihat Bee Kun Bu bersikap waspada, maka maksudnya 
untuk membinasakannya gagal lagu ia menjawab: "Ya... orang 
perempuan memang aneh, pikirannya sering-sering berubah. 
Tetapi sekarang dia sudi melihat kau. Apakah kau masih juga 
hendak menemuinya?" 

Bee Kun Bu berpikir "Pek Siocia masih menunggu, jika aku 
tidak lekas-lekas kembali, dia akan menjadi cemas, Lagipula 
aku khawatir dia harus menghadapi empat pemimpin- 
pemimpin cabang partai Thian Liong yang semuanya lihay 
ilmu silatnya, Paling baik aku lekas-lekas minta dan bawa 
kembali kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dari bangsat ini, untuk 
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segera dikembalikan kepada pemiliknya, Na SiaoTiap, 
Dengan demikian urusan ini beres sudah, dan kemudian aku 
masih dapat menengoki Liong Giok Pin." 

Setelah berkeputusan demikian, ia menjawab: "Jika aku 
menjumpai Liong Suci, aku tentu ada banyak omongan yang 
diucapkannya, Para Piauw-touw dari partai Tian Liong 
tentunya akan menjadi kesal menunggui kita, Lebih baik 
sekarang kau kembalikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu 
kepadaku agar aku dapat segera mengembalikan kepada 
pemiliknya, Kemudian dapat menemui Liong Suci bersama- 
sama kau." 

Dari kantong di dadanya Co Hiong keluarkan kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek seraya berkata: "Karena Bee-heng sangat 
bernapsu, baiklah, aku kembalikan kitab-kitab ini." 

Dalam suasana yang agak gelap itu. Bee Kun Bu melihat 
tiga kitab tersusun, dan di kulit muka dari kitab yang teratas ia 
juga lihat empat huruf KUI GOAN PIT CEK. Sambil menerima 
kitab-kitab itu, ia berkata dalam hatinya: "Kitab-kitab ini entah 
berisi ilmu-ilmu silat apa, dan selama tiga ratus tahun entah 
telah membinasakan berapa banyak jago-jago silat!" 

"Bee-heng aku telah berjanji mengembalikan kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek, dan sekarang aku mengembalikan kepada 
Bee-heng sendiri Aku telah memenuhi janji." kata Co Hiong 
sambil tersenyum, 

"Di kalangan Bu Lim, kita harus mengutarakan 
kepereayaan, Aku senantiasa bersikap jujur terhadap Co 
Hiong, dan akupun minta Co Hiong dapat bersikap jujur 
terhadapku." kata Bee Kun Bu. 

Co Hiong berpikir sejenak, lalu berkata: "Kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek itu merupakan benda yang berharga sekali, dan 
pada dewasa ini, tidak seorang jago silat yang tidak ingin 
memilikinya. Aku minta Bee-heng jaga baik-baik, Jika di 
tengah jalan ada yang merampasnya, aku tidak bertanggung 
jawab lagi!" 
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"Betapapun berharganya kitab-kitab ini, aku tak akan 
merampas miliknya orang lain...." 

Tiba-tiba Co Hiong mengangkat tangan kanannya, dan 
secepat kilat mencengkeram pergelangan tangan kanannya 
Bee Kun Bu, dan tangan kirinya merampas kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek. Setelah berhasil ia tertawa dan berkata: "Jika 
Bee-heng tidak ingin memilikinya, berikanlah kitab-kitab ini 
kepadaku, karena aku sangat mengaguminya!" 

Bee Kun Bu terkejut, dan secepat kilat ia menjotos dengan 
tinju kirinya dengan ilmu Cit Sin Pok Liong atau Tangan 
Telanjang Menerkam Naga, dan berhasil menjotos 
pergelangan tangan kirinya Co Hiong, ia memaksa Co Hiong 
mengembalikan kitab-kitab itu, 

Tetapi Co Hiong hanya tertawa, dan ia berkata: "Jika Bee- 
heng masih juga memaksa, jangan mempersalahkan aku lagi!" 
Lalu ia membalas menjotos lengannya Bee Kun Bu sehingga 
Bee Kun Bu merasa seluruh tubuhnya menjadi lumpuh, Pada 
saat itu Co Hiong simpan kembali kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
di kantong di dadanya sambil berkata: "Aku telah 
mengembalikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, dan aku telah 
memenuhi janji, Sekarang aku merampas dari kau, dan 
soalnya menjadi lain, bukan?" 

Jotosan pembalasan itu dilakukan dengan tiba-tiba, dan 
jotosan itu dilancarkan menurut petunjuk dari kitab catatan 
San Im Shin Ni. Bee Kun Bu merasa seluruh tubuhnya lumpuh 
dan segera keringat keluar dari seluruh tubuhnya Dengan 
masgul ia berkata: "Kau menyerang aku dengan curang, itulah 
bukan perbuatannya satu laki-laki!" 

"Ha! Ha! Ha!" jawab Co Hiong, "Seumur hidupku aku selalu 
menggunakan tipu muslihat dan jika bertempur dengan tipu 
muslihat orang tak dapat mengatakan curang, Cuma kau yang 
mengatakan demikian?" 

Jawaban itu membikin Bee Kun Bu makin marah lagi, ia 
berkata: "Aku dapat dibunuh tapi tak dapat dihina!" 
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Dengan kejam Co Hiong berkata: "Bee-heng, kau jangan 
banyak tingkah lagi Jika ada pesan, sebutlah, sebab aku 
segera akan mengakhiri riwayatmu! 

Bee Kun Bu tertawa keras seperti orang hilang ingatan, 
dan berkata dengan suara keras: "Apakah kau kira aku takut 
kepada kematian? Ayo! Kau boleh segera membunuh mati 
kepadaku!" 

"O, jadinya kau tidak ada pesan kepada siapapun?" 
mengejek Co Hiong, 

"Jangan banyak bacot! Bangsat! Ayo, bunuh aku!" bentak 
Bee Kun Bu. Lalu ia pejamkan kedua matanya, menerima 
nasib, 

Tetapi Co Hiong mengambil sebungkus bubuk obat, dan 
berkata: "Bee-heng, bukalah matamu, dan lihat sebungkus 
obat ini!" 

Bee Kun Bu membuka kedua matanya, tetapi bukan untuk 
melihat benda yang diunjukkan, ia hanya membentak lagi: 
"Kau mempunyai pedang, Kau boleh membacok, memotong, 
menusuk aku sesukamu, dan aku tak akan menjerit!" 

Co Hiong menyengirdan berkata: "Ha! Kau memandang 
mati seperti peristiwa remeh, Aku betul-betul kagum Aku juga 
ingat akan persahabatan kita, dan aku tidak sampai hati 
memotong tubuhmu menjadi berkeping-keping, sebungkus 
bubuk obat ini adalah serupa racun. Jika kau makan, maka 
semua tulang-tulangmu akan menjadi lemas dan lemah 
setelah lewat tujuh hari, dan seterusnya kau tak dapat berlatih 
silat lagi." 

"Fui! Bangsat! Bajingan! Kau betul-betul kejam! Kau ingin 
membunuh aku dengan jalan lambat-lambat." bentak Bee Kun 
Bu. 


"Ha! Ha! Ha!" kata Co Hiong, "Mungkin kau belum dengar 
akibat seterusnya setelah makan bubuk obat ini." 
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Dengan mengeluarkan seluruh tenaga Bee Kun Bu tiba- 
tiba menjotos tangan yang memegang bungkusan obat racun 
itu, tetapi sia-sia belaka, karena Co Hiong telah menotok lagi 
beberapa jalan darahnya yang penting. Lalu ia panggul Bee 
Kun Bu dan diletakkan di atas satu batu gunung yang besar 
Sambil tertawa ia berkata: "Aku harus menceritakan akibat 
seterusnya kau makan bubuk racun ini-" 

Bee Kun Bu yang telah menjadi tak berdaya sama sekali 
tak dapat berbuat apa-apa. 

Lalu Co Hiong mulai menuturkan "Sayang di tempat 
terpencil ini tidak ada tempat tidur atau bantah Terpaksa aku 
meletakkan kau di atas batu gunung ini." Kemudian ia buka 
bungkusan bubuk obat racun sambil berkata: "Obat ajaib ini 
dibuat dari benda-benda yang luar biasa dan sukar 
diperolehnya, Jika kita sedot baunya, maka kita segera tak 
sadarkan diri, Mungkin pada dewasa ini, tidak banyak orang 
yang memiliki obat racun semacam ini, Obat ini dapat 
membikin tulang-tulangmu menjadi lemas dan lemah, dan 
namanya Hua KutSiauw Goan San...." 

Bee Kun Bu terkejut, dan berkata: "Kau dapat membunuh 
aku dengan cara apapun, dan aku tak akan membenci kau. 
Tapi aku minta kau jangan memaksa aku makan Hua Kut 
Siauw Goan San itu!" 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa Co Hiong, "Justru karena aku ingat 
akan persahabatan kita, maka aku tak ingin membunuh mati 
kau. Aku hanya menyuruh kau makan obat ini, dan kau masih 
dapat hidup beberapa tahun. Liong Sucimu sering-sering 
mengatakan aku seorang yang jahat, dan kau seorang yang 
baik dan berbudi luhur Oleh karena itu aku ingin dia 
menyaksikan bahwa seorang yang berbudi luhur menjadi 
mayat hidup, Na! Sesudah kau makan obat Hua Kut Siauw 
Goan San ini, aku akan ajak kau menemui Liong Giok Pin!" 

Bee Kun Bu menjawab: "Liong Suciku telah berkata betul 
Kau lebih kejam dan jahat daripada binatang liar!" 
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Co Hiong hanya tersenyum. Lalu ia coba buka mulutnya 
Bee Kun Bu untuk dipaksanya makan bubuk racun itu dan ia 
berhasil menegukkan air dan memasukkan bubuk obat itu ke 
dalam mulutnya Bee Kun Bu. Kemudian ia tersenyum dan 
berkata: "Na, beres sudah! setengah jam lagi racun tersebut 
kau dapat buktikan akibatnya, Kau boleh menemui Liong Giok 
Pin. Setelah lewat tujuh hari, tulang-tulangmu akan menjadi 
lemas dan lemah, Tetapi setelah lewat lima belas hari, kau 
akan berubah menjadi seorang yang hilang ingatan dan 
perasaan Seterusnya kau masih dapat hidup tiga tahun lagi, 
lalu yang terakhir kau masuk ke liang kubur!" 

Bee Kun Bu berkata: "Lebih baik kau bunuh mati aku. Jika 
tidak, bila aku tertolong dan dapat hidup terus, aku pasti 
membalas dendam terhadapmu!" 

"Itulah urusan lain," kata Co Hiong. "Sekarang meskipun 
Pek Yun Hui datang menolong, diapun tak berdaya, Pada 
dewasa ini hanya ada tiga butir obat yang dapat menolong kau 
dari akibat racun ini, Tiga butir obat itu 

Co Hiong coba membuka mulut Bee Kun Bu untuk 
dipaksanya makan bubuk racun itu ada di markas besarnya 
partai Thian liong di sebelah utara propinsi Kwiciu, Lebih baik 
kau lupakan pikiran membalas dendam agar kau dapat mati 
dengan memejamkan kedua matamu!" 

ketika itu Bee Kun Bu ingat tutur kata gurunya yang 
mengatakan bahwa di kalangan Kang-ouw ada serupa obat 
racun yang namanya Hua Kut Siauw Goan San. Pada empat 
puluh tahun berselang ada dua orang hweeshio yang telah 
membawa ke daerah pertengahan untuk meracuni seorang 
jago silat bernama Tang Ceng Kong yang termasyur pada 
zaman itu. Tetapi kedua hweeshio tersebut juga binasa di 
bawah pedangnya Tang Ceng Kong yang ilmu silatnya sudah 
sangat sakti, Mula-mula orang tidak pereaya akan jahatnya 
racun Hua Kut Siauw Goan San itu, akan tetapi setelah lima 
tahun kemudian, orang menemui mayatnya Tang Ceng Kong 
di pegunungan Hua San. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Cara bagaimana kedua hweeshio itu berhasil meracuni 
Tang Ceng Kong dengan Hua Kut Siauw Goan San itu masih 
merupakan suatu rahasia, dan tidak ada yang mengetahui 
Tapi peristiwa itu pernah menggemparkan kalangan Kang-ouw 
lama juga. Seterusnya tidak terdengar lagi orang diracuni 
dengan Hua Kut Siauw Goan San. Tentang bagaimana dan 
berapa banyak kedua hweeshio itu membawa racun tersebut 
juga merupakan teka-teki. 

Namun peristiwa Tang Ceng Kong diracuni dengan Hua 
Kut Siauw Goan San masih diingat oleh para jago-jago silat 
yang berusaha mencari Hua Kut Siauw Goan San itu, tetapi 
hampa, Namun peristiwa Tang Ceng Kong diracuni dengan 
Hua Kut Siauw Goan San itu terus dianggap sebagai 
perbuatan yang sangat keji, dan para pemimpin partai silat 
selalu memperingatkan para murid-muridnya untuk waspada 
terhadap racun yang dahsyat itu. 

Semua itu Bee Kun Bu pernah dengar dari gurunya, Hian 
Ceng Tojin, tetapi setelah ia mendengar lagi dari Co Hiong, ia 
menjadi bergidik bereampur sedih, 


Lalu Co Hiong tertawa gelak-gelak dan berkata: "Fajar 
segera menyingsing, dan satu jam lagi, racun yang kau makan 
itu segera menampakkan akibatnya," Lalu ia angkat Bee Kun 
Bu dan turun dari batu gunung yang besar itu, 

Di belakang batu gunung tersebut yang tertutup oleh 
semak-semak adalah mulut goa yang sukar dilihat oleh orang 
yang belum mengetahuinya. 

Bee Kun Bu yang sudah tak berdaya dibawa oleh Co 
Hiong masuk ke dalam goa itu, Co Hiong terus berjalan masuk 
ke dalam goa yang gelap itu, dan sejenak kemudian tiba di 
suatu kamar yang luasnya lebih kurang satu depa persegi. 
Satu lilin menyala menerangkan kamar kecil itu, 

Ketika Co Hiong bertindak masuk, seorang wanita dengan 
rambut terurai dan pakaian yang kotor segera bangun dari 
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tidurnya, dan membentak: "Mengapa kau berani masuk lagi! 
Enyahlah kau! Aku tak sudi melihat kau lagi!" 

Sambil tertawa Co Hiong menjawab: "Aku datang 
membawa orang untuk menemani kau di sini! Bukankah kau 
selalu memikiri Bee Suteemu? Aku sekarang membawa dia 
kemari, kau dapat bereakap-cakap dengan dia sepuasnya!" 
Lalu ia taruh Bee Kun Bu di samping wanita itu dan berlalu, 
Wanita itu tak tahan berdiri lama, ia jatuh kembali di tanah! 

Bee Kun Bu menjadi kalap karena racun Hua Kut Siauw 
Goan San. 

Di mulut goa Co Hiong berbalik dan berkata: "Kalian 
berdua telah aku totok jalan darahnya yang penting, dan 
sehabis meletakkan tubuh Bee Kun Bu di hadapan wanita Wu, 
Co Hiong berlalu, 

meskipun semua pemimpin-pemimpin partai silat Kun Lun 
datang meno!ong, mereka tak akan berdaya, Na, nanti setelah 
lewat tiga hari, aku datang menengok kalian lagi!" Kemudian ia 
lari keluar dari goa itu. 

Wanita itu adalah Liong Giok Pin, kedua betisnya menjadi 
lumpuh, tetapi kedua lengannya masih bebas. Setelah melihat 
Bee Kun Bu, ia terkejut dan berseru: "O! Kau betul-betul Bee 
Sutee!" 

Sambil terlentang Bee Kun Bu berkata: "Aku betul-betul 
Bee Kun Bu. Liong Suci bukankah sangat baik terhadap 
jahanam itu, mengapa kau menjadi begini?" 

Sambil mengucurkan air mata Liong Giok Pin menjawab 
"Kisahku panjang sekali, Tetapi mengapa kau juga ditangkap 
oleh Co Hiong?" 

Bee Kun Bu tersenyum pahit, dan baru saja ia ingin 
menjawabnya, tiba-tiba ia merasa hawa panas timbul di dalam 
perutnya dan naik ke atas dadanya sehingga ia menjadi 
iermegap-megap. ia menanyai "Liong Suci, dapatkah kau 
menolong membebaskan jalan-jalan darahku yang 
tersumbat?" 
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Dalam suasana yang agak gelap itu, Liong Giok Pin dapat 
menyaksikan bahwa wajahnya Bee Kun Bu menjadi merah, ia 
menjadi sedih, lalu menjawab: "Aku pernah belajar cara 
membebaskan jalan-jalan darah. Hanya aku khawatir dengan 
kedua betisku yang sudah menjadi lumpuh, aku tak 
mempunyai cukup tenaga untuk melakukan nya. Tetapi aku 
mau coba." 

"Lekas-lekas bebaskan jalan-jalan darahku di bagian 
tenggorokan, dada, lambung dan punggung!" kata Bee Kun 
Bu. Liong Giok Pin tak menanya lagi, ia segera berusaha 
keras membebaskan jalan-jalan darah yang dikatakan Bee 
Kun Bu itu, Dan seperempat jam kemudian Bee Kun Bu 
merasa agak reda, ia menggigit lidahnya, dan dapat bangkit 
Tanpa berkata sesuatu ia lari keluar dari kamar itu, 

Liong Giok Pin memanggil: "Bee Sutee, Bee Sutee! 
Tunggu! Aku ada omongan penting untuk beritahukan 
kepadamu!" 

Tetapi Bee Kun Bu, karena akibat racun Hua Kut Siauw 
Goan San, tidak gubris panggilan Sucinya, ia lari makin cepat 
di jalan goa yang gelap itu dan menyaksikan bahwa mulut goa 
sudah tertutup oleh Co Hiong, ia berusaha mendorong batu 
yang menutup mulut goa itu, tetapi tak berhasil Hanya 
terdengar suara tertawa dan ejeknya Co Hiongdi luar goa: 

"Hm! Bee-heng betul-betul seorang yang luar biasa, 
Meskipun telah ditotok jalan-jalan darahnya, dan diserang oleh 
racun ku, tetapi masih juga dapat berlari-lari. Cuma sayang? 
Mulut goa ini aku telah tutup lagi! Aku menyesal harus 
meninggalkan kau di dalam, Na, sampai bertemu pula!" Lalu 
iapun berlalu. 

Ketika itu racun Hua Kut Siauw Goan San sudah mulai 
bekerja, dan Bee Kun Bu merasa kepalanya pusing, iapun tak 
mendengar terang ucapannya Co Hiong tadi, ia kembali lagi 
ke kamar, dan menanya Liong Giok Pin: "Apakah tidak ada 
jalan yang lain untuk keluar dari goa ini?" 
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Dengan kedua mata berlinang Liong Giok Pin menjawab: 
"Aku telah menjadi orang yang segera mati. Jika aku berdosa, 
aku harap Sutee dapat mengampuninya, dan aku mohon 
Sutee mendengarkan pesanku ini." 

Tetapi Bee Kun Bu tiba-tiba memukul dadanya dengan 
kedua tinjunya. Liong Giok Pin terperanjat melihat sikapnya 
yang ganjil itu, ia berpikir "Bee Suteeku ini pasti dianiaya oleh 
Co Hiong sehingga ia bersikap seperti orang yang sudah gila!" 
ia menjerit: "Di sudut kamar ini ada jalan untuk ke luar, Ayo, 
kau lekas-lekas lari keluar! 

Bee Kun Bu masih dapat dengar pemberitahuan itu. ia 
menuju ke sudut itu dan berusaha sekuat tenaga mendorong 
dinding kamar dengan kedua tangannya, dan segera ia 
terjerunuk ke depan untuk jatuh di atas jalan goa yang sangat 
gelap, Dinding kamar yang ia dorong tadi sebetulnya satu batu 
gunung yang besar yang menutupi mulut jalan goa untuk 
keluar ia lekas-lekas bangun lagi, dan berlari-lari dijalan goa 
yang gelap itu. ia hanya merasa seluruh tubuhnya menjadi 
bengkak 

Sejenak kemudian ia merasa ia sedang melalui jalan yang 
agak curam, ia berlari-lari terus sehingga ia tiba lagi di suatu 
tembok batu, ia dorong tembok itu, tetapi tembok itu tak 
bergerak.... ia menjerit sekuat-kuatnya, dan berusaha 
mendorong dengan tubuh maupun kepalanya. Kebetulan 
kepalanya telah mendorong satu batu gunung yang menutup 
lubang dan mendengar suara jeritnya seorang wanita dan 
terlihat sinar api yang berkelok-kelok. 

Bee Kun Bu naik dan masuk ke dalam lubang itu dan 
segera berada di suatu ruang, ia berdiri mengawasi keadaan 
di sekitar nya, dan dalam suasana yang agak gelap itu ia 
melihat seorang wanita muda yang mengenakan pakaian 
hijau, 

Wanita muda itu mula-mula terkejut melihat Bee Kun Bu 
naik masuk ke ruang itu, Sejenak kemudian ia menjadi tenang 
kembali Dengan pelita di tangannya ia jalan menghampiri Bee 
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Kun Bu. Lalu menanya: "Kau mengapa datang ke sini? Dan 
mengapa mulutmu berdarah?" ia lekas-lekas menyeka darah 
di mulut dan di mukanya Bee Kun Bu untuk segera menjadi 
terkejut ketika merasa bukan main panasnya mulut dan muka 
itu. 


Tiba-tiba Bee Kun Bu menjerit dan memukul dadanya 
dengan kedua tinjunya, lalu coba memukul wanita muda itu. 

"Hei! Mengapa kau menyerang aku?" bentaknya wanita itu. 
"Aku Souw Hui Hong tak dapat dihina oleh siapapun!" Wanita 
muda itu menangkis dan membalas mengirim satu jotosaa 
Bee Kun Bu segera terpukul jatuh tersungkur, 


Souw Hui Hong menghampiri lagi dengan pelita di tangan, 
dan menyaksikan bahwa mukanya Bee Kun Bu sudah agak 
bengkak Lalu ia berusaha menyadarkannya. Souw Hui Hong 
yang sudah banyak pengalaman segera mengetahui bahwa 
Bee Kun Bu telah diracuni, dan karena racun itu, maka sikap 
dan pikirannya telah berubah. Dengan sebetulnya Bee Kun Bu 
sudah mulai kalap, dan ia akan segera binasa jika membentur 
batu karang atau jatuh tergelincir ke dalam jurang, Untung 
sekali ia menjumpai Souw Hui Hong yang telah memukul jatuh 
padanya menjadi pingsan. Souw Hui Hong mengawasi 
sejenak, namun karena ia sendiri merasa letih, tidak lama 
kemudian ia pun tertidur 

Ketika ia bangun dari tidurnya ruang tersebut sudah terang 
benderang, ia mengawasi Bee Kun Bu yang masih juga belum 
sadar ia menghampiri dan duduk di sam-pingnya, Tiba-tiba 
Bee Kun Bu menarik napas, lalu membuka kedua matanya, ia 
agak terkejut melihat Souw Hui Hong di sampingnya, ia 
berusaha bangun sambil berkata: "Aku mengapa berada di 
sini?!" 

la mengawasi keadaan di sekitarnya, dan sambil ketok- 
ketok kepalanya, ia rupanya ingat bahwa ia pernah datang ke 
ruang tersebut bersama Co Hiong.... iapun coba 
mengingatkan peristiwa ia dipaksa makan racun Hua Kut 
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Siauw Goan San oleh Co Hiong, ia merasa tak berdaya dan 
paling akhir ia memukul Souw Hui Hong.... Adegan-adegan itu 
beriurut-turut terbayang di depan matanya... dan tiba-tiba ia 
menjerit, dan berusaha menumbuk tubuhnya di atas dinding 
batu dari ruang itu. 

Tetapi Souw Hui Hong lebih cepat bergerak ia kak kakinya 
Bee Kun Bu yang segera jatuh tertiarap di tanah, ia 
membentak "Hei! Mengapa kau selalu ingin mati! Hai! Mustahil 
seorang pria sebagai kau demikian pendek pikirannya, dan 
gampang menjadi putus asa?" ia sengaja mengejek demikian 
pedasnya, karena ia yakin bahwa Bee Kun Bu sudah menjadi 
nekat sekali untuk membunuh diri. 

Betul saja ejekan itu membikin Bee Kun Bu merasa malu, 
ia membisu agak lama, lalu berkata: "Jika aku tidak mati 
sekarang, akupun tak sudi hidup lagi setelah lewat tujuh hari, 
karena racun Hua Kut Siauw Goan San yang I telah aku 
makan akan membikin aku menjadi mayat hidup!" 

Mendengar itu, bukan main terperanjatnya Souw Hui 
Hong. Dengan kedua mata terbelalak ia menanya: "Apa? Kau 
makan Hua Kut Siauw Goan San? Dari manakah kau peroleh 
racun itu?" 

Sambil duduk Bee Kun Bu menjawab: "Sebetulnya soal 
mati atau hidup adalah soal yang remeh bagiku, Hanya jika 
aku mati, suhengmu Co Hiong yang kejam, busuk dan jahat itu 
masih dapat berkeliaran meneruskan perbuatan-perbuatannya 
yang keji dan busuk Lagipula aku akan menyusahkan kau!" 

"Ha!" berseru Souw Hui Hong dengan kaget sekali, "Co 
Hiong yang menganiaya padamu?" 

Bee Kun Bu mengangguk dan berkata: "Ketika dia 
mengembalikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang dicurinya 
kepadaku, dengan curang sekali dia menyerang aku dan 
menotok jalan-jalan darahku. Setelah aku menjadi lumpuh dia 
paksa aku makan racun Hua Kut Siauw Goan San. seingatku 
aku belum pernah menyinggung dia, apalagi bersikap curang 
terhadapnya, Meskipun dia ingin merampas kitab-kitab Kui 
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Goan Pit Cek itu, tidak seharusnya dia memperlakukan aku 
demikian kejamnya, Ai! Orang sebusuk dan sejahat suhengmu 
itu mungkin sukar dicari kedua nya!" 

Souw Hui Hong menjadi sangat panas dan dengan khitmat 
ia berkata: "Hm! Dia mencari jalan untuk menjirat lehernya 
sendiri! Partai Thian Liong tak akan membiarkannya, Lambat 
laun dia akan mendapat pembalasan yang setimpal!" 

Bee Kun Bu menghela nafas dan berkata: "Ya! Nasi sudah 
menjadi bubur Semua ini adalah kesalahanku sendiri Aku 
selalu pereaya bahwa dia ku anggap sebagai saudara, Tapi 
ternyata dia lebih kejam daripada binatang, jika siocia ada 
pesan, aku Bee Kun Bu menyesal sekali tak dapat 
menyampaikan pesan itu, karena aku pasti akan mati di dalam 
tujuh hari ini!" 

Souw Hui Hong menjadi beringas, dan ia menanya lagi: 
"Apakah omonganmu itu tidak dibuat-buat?" 

"Aku belum pernah berdusta!" jawab Bee Kun Bu. "Tiba- 
tiba perkataanku keluar dari hati yang jujur!" 

Lalu Souw Hui Hong berkata: "Aku ada satu permohonan 
Pertama, kau harus berjanji tidak berusaha membunuh diri!" 

Bee Kun Bu berpikir sejenak, lalu mengangguk Kemudian 
Souw Hui Hong merogoh kantongnya, agaknya ia mencari 
sesuatu yang berharga, Lalu ia berseru: "Terima kasih Tuhan 
Yang Maha Esa! untunglah barang ini belum hilang!" 

Tangannya memegang satu bungkusan kecil, ia buka 
bungkusan itu dan mengambil satu butir pil obat yang 
berwarna merah. Lalu ia berkata lagi: "Permohonanku yang 
kedua ialah kau harus segera makan pil obat ini." 

Bee Kun Bu yang telah menjadi nekat ingin membunuh diri 
berpikir: "Bagiku kini soal mati atau hidup serupa saja, 
Meskipun aku disuruh telan racun, akupun tidak akan 
menolaknya." Lalu ia ambil pil obat merah itu dan ditelannya 
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Kekhawatiran Souw Hui Hong tampaknya agak mereda 
dan sambil tersenyum ia berkata lagi: "Na, sekarang kau harus 
memejamkan kedua matamu dan beristirahat 

Tetapi Bee Kun Bu membantah "Aku tak akan dapat hidup 
lama lagi, dan waktu sangat berharga bagiku, Jika aku terus 
beristirahat di sini, aku tak mempunyai kesempatan lagi untuk 
membikin pembalasan." 

"Tapi." jawab Souw Hui Hong. "Kau sudah berjanji melulusi 
permohonanku, Aku kini berusaha menolong dan membantu 
kau. pereayalah aku, dan turutilah kehendakku!" 

Bee Kun Bu tak membantah lagi, ia memejamkan matanya 
dan duduk beristirahat sambil bersandar di dinding batu ruang 
itu, 

Segera ia merasai khasiat daripada pil obat yang berwarna 
merah itu, Seolah-olah semut merayap di seluruh tubuhnya, 
lalu perasaan itu hilang dan berganti dengan perasaan darah 
yang hangat beredar agak lancar di seluruh tubuhnya, Setelah 
selang seperempat jam, ia merasa seluruh tubuhnya menjadi 
demam, akan kemudian keringatnya membasahi pakaiannya, 

Perubahan-perubahan tersebut diperhatikan oleh Souw 
Hui Hong dengan seksama, iapun seolah-olah merasakan 
perubahan-perubahan yang dialami oleh Bee Kun Bu yang 
menderita, Setelah ia melihat keringatnya Bee Kun Bu 
membasah, tersenyum 

Betul saja, entah telah berapa lama semenjak Bee Kun Bu 
memejamkan kedua matanya, ia kemudian merasa semua 
rasa sakit atau lumpuh telah lenyap! ia buka kedua matanya 
lebar-lebar dengan perasaan yang sukar dilukiskan dengan 
perkataan ia telah sembuh! 


Dengan lemah lembut Souw Hui Hong menanyai 
"Bagaimana kau rasakan tubuhmu sekarang?" 

"Aku merasa sehat!" jawab Bee Kun Bu, 
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"Apakah tidak merasa perutmu sakit atau ingin muntah?" 
tanya Souw Hui Hong, 

Tidak! Aku merasa sehat wal'afial! Apakah semua ini 
karena pil obat yang Souw Siocia menyuruh aku menelannya 
tadi?" tanya Bee Kun Bu. 

"Bagus.-." kata Souw Hui Hong, lalu ia menutupi mukanya 
dengan lengan bajunya dan menangis tersedu-sedu. 

Sikap Souw Hui Hong itu membikin Bee Kun Bu menjadi 
serba sulit Entah dengan jalan apa ia harus menghibur gadis 
yang telah menolong ia itu. Maka ia hanya menanya, suaranya 
ramah sekali: "Siocia, mengapa kau bersedih hati?" 

"Aku... aku... menyesal telah memberikan kau pil obat 
tadi," jawab Souw Hui Hong tersedu-sedu. 

"Mengapa kau menjadi menyesal? Bukankah pil obat itu 
menolong aku dari maut? jika aku makan sebutir lagi, aku 
yakin aku dapat menambah tenaga, Kau tak usah menyesali 
hibur Bee Kun Bu. 

"Jika,., jika aku tidak memberikan kau pil itu, aku,., aku 
masih mendapat kesempatan berada di sampingmu untuk 
beberapa hari lagi." jawab Souw Hui Hong, Lalu ia bangkit dan 
berkata lagi: "Sekarang permohonanku yang ketiga: "Kau 
harus perlakukan Lie Ceng Loan dengan baik...!" 

Bee Kun Bu tersenyum dan berkata: Tetapi bukankah aku 
hanya dapat hidup untuk beberapa hari lagi?" 

Souw Hui Hong mendekati dan berkata dengan sedih: 

"Aku sekarang harus berpisah dan mungkin se-terusnya tak 
akan menjumpai kau lagi...." 

Tetapi meskipun aku sungkan berpisah dan mendampingi 
kau di sini waktunya pun hanya beberapa hari saja, bukan?" 
hibur Bee Kun Bu. 

Tetapi kau tak akan mati, justru itu aku harus berpisah!" 
kata Souw Hui Hong. 
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Bee Kun Bu yang tak ingin menanya lagi, segera tarik 
tangannya Souw Hui Hong dan berkata: "Ayo, kita keluar dari 
sini!" 

Ketika mereka keluar dari lubang goa, Bee Kun Bu 
mendengar Lie Ceng Loan memanggil: "Bu Koko! Pek Cici 
menyuruh kami menanti Koko di mulut goa ini. Betul-betul saja 
kau keluar! Dan ketika ia melihat seorang wanita mengikuti di 
belakangnya Bee Kun Bu, ia cabut pedangnya dan 
mendatangi sambil berlari-lari, ia berseru ketika mengenali 
wanita itu: "O! Hong Cici! Kau juga berada di sini?" 

Souw Hui Hong tersenyum, "Bagaimanakah kau 
mengetahui Bu Kokomu akan keluar dari sini?" tanyanya. 

"Pek Cici yang menyuruh aku menunggu di sini." jawab Lie 
Ceng Loan. 

Bee Kun Bu yang menyaksikan betapa mesranya kedua 
gadis itu bereakap-cakap hanya berdiri di samping mereka 
seperti seorang yang dungu. Tetapi ketika Lie Ceng Loan 
melihat wajahnya Bee Kun Bu yang berubah ia terkejut: ia 
buang pedangnya dan menubruk Bee Kun Bu seraya 
menanya: "Bu Koko, kau mengapa diam saja?" 

Bee Kun Bu tetap berdiri dengan mulut membungkam, ia 
berpikir "Dia membenci aku, maka setelah aku meninggal 
dunia dia akan sangat menderita Aku harus membikin dia 
supaya membenci aku.,.," Dengan keputusan itu Bee Kun Bu 
berontak dari rangkulannya Lie Ceng Loan, dan dengan 
menyengir ia berlalu, 

Tetapi Lie Ceng Loan menjerit: "Bu Koko...!" ia tak dapat 
meneruskan karena ia muntahkan darah dari mulutnya dan 
jatuh di tanah tak sadarkan diri. 

Bee Kun Bu tetap berkeras hati, ia terus berjalan Tiba-tiba 
Pang Siu Wie datang mencegat Bee Kun Bu sambil 
membentak: "Berhenti! Jika kau masih maju kau rasai pasir 
beracunku!" 
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Bee Kun Bu berhenti dan memperhatikan kantong dari kulit 
menjangan yang berisikan pasir beracun itu, ia hanya 
menyengir, lalu berjalan terus. 

Pang Siu Wie terperanjat melihat sikap yang acuh tak acuh 
dari Bee Kun Bu, dan ia berpikir "Apakah dia sudah gila tidak 
takut mati?" 

Ketika itu ia melihat Souw Hui Hong sedang menolong 
menyadari Lie Ceng Loan dari pingsannya. Dalam keadaan 
serba sulit itu, Na Siao Tiap mendatangi bersama-sama empat 
bujangnya, dan mencegat Bee Kun Bu. Pang Siu Wie berseru: 
"Na Siocia, jangan lepaskan dia. Aku disuruh Pek siocia 
membawa dia kembali ke kamar Tian Kie Ciok Hu!" 

"Jangan khawatir!" seru Na Siao Tiap, "Dia tak dapat 
lolos!" Pang Sui Wie yang telah mengetahui kelihaiannya Na 
Siao Tiap yakin bahwa Bee Kun Bu tak akan lolos, ia berbalik 
untuk menolong Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu yang dicegat oleh Na Siao Tiap, telah menjadi 
sangat marah, pikirnya: "Jika bukannya kau yang memaksa 
aku mengambil kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, aku tidak 
menjadi begini" Lalu, ia cabut pedangnya hendak menyerang. 
Tapi ia segera ingat kembali bahwa gadis itu telah menolong 
jiwanya. Maka ia masukkan pula pedangnya ke dalam 
sarungnya dan bertindak mundur lima langkah, Sikap yang 
ganjil itu merupakan teka-teki bagi Na Siao Tiap, ia berdiri 
tegak mengawasi sikapnya Bee Kun Bu yang aneh itu, 

Sejenak kemudian Bee Kun Bu menghampiri lagi, tapi 
dibentak oleh keempat bujangnya Na Siao Tiap: "Berhenti! 
maju setindak lagi kami akan hajar kau!" Tetapi Bee Kun Bu 
tidak menghiraukan ancaman itu, dan Na Siao Tiap juga maju 
setindak dan menanyai "Mana kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cekku?" 

Bee Kun Bu tersenyum, tapi tidak menjawabnya, ia jalan 
terus melalui Na Siao Tiap, "Hei! Apakah sudah tuli tidak 
mendengar teguranku?" tegur Na Siao Tiap, 
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Bee Kun Bu tertawa gelak-gelak dan berjalan terus, ia 
dikejar oleh satu bujangnya Na Siao Tiap, lalu dipukul 
mukanya, ia tidak menangkis, dan segera terlihat bekas 
pukulan itu dimukanya, dan darah keluar dari mulutnya, ia 
berjalan terus, 

Bujang yang telah memukulnya itu menjadi heran, karena 
ia mengetahui bahwa Bee Kun Bu bukannya jago silat 
gandrungan, Dia memiliki ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu, dan 
beberapa bulan berselang ketika berada di atas perahu di 
sungai Bin Kang, dia telah dikerubuti oleh empat orang, dia 
dapat mengegos dan mengelaki semua pukulan, Tetapi kali ini 
dia tidak hiraukan semua bentakan ancaman bahkan pukulan 
pun dia tidak mengelaknya, Oleh karena itu, bujang itu dan 
semua yang menyaksikan anggap Bee Kun Bu sudah kurang 
beres pikirannya, 

Na Siao Tiap yang tidak digubris pun telah menjadi gusar 
ia mengejar dan mengirim jotosan ke atas pundaknya Bee 
Kun Bu. jotosan tersebut nampaknya tidak keras, akan tetapi 
setelah terjotos, Bee Kun Bu segera merasa betis kanannya 
lemas dan tak dapat bertindak lagi, seolah-olah betisnya itu 
telah ditabas putus, 


Harus diketahui bahwa jotosan itu dilancarkan dengan ilmu 
Kim Ki Tok San atau Ayam Mas Mematok Jangkrik ialah satu 
jurus yang ampuh dan catatan kitab Kui Goan Pit Cek, jotosan 
itu merupakan juga suatu totokan yang melumpuhkan betis, 
Bee Kun Bu tak dapat berdiri lagi, tetapi ia masih berusaha 
berbalik dan mengirim pukulan dengan jurus Tui Ciok Tin Hai 
atau Mendorong Batu Menyapu Laut. 

Na Siao Tiap hanya tertawa melihat Bee Kun Bu . 
membalas. Ketika itu juga ia memperhatikan bahwa wajahnya 
Bee Kun Bu sudah seperti mayat. 

Bee Kun Bu insyaf bahwa Na Siao Tiap memiliki ilmu silat 
yang tinggi sekali, mungkin lebih tinggi daripada ilmu silatnya 
Pek Yun Huij akan tetapi karena ia telah bertekad ingin mati, 
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maka ia melawannya dengan nekad " dengan mengeluarkan 
seluruh tenaganya yang masih ketinggalan 

Karena ingin mengembalikan Kui Goan Pit Cek, Bee Kun 
Bu menjadi korban lagi 

Jotosannya Bee Kun Bu dapat diegosi oleh Na Siao Tiap, 
dan Bee Kun Bu yang telah mengerahkan seluruh tenaganya 
ke dalam jotosan itu, ditambah pula dengan betis kanannya 
yang lumpuh, terjerunuk ke depan suatu batu gunung yang 
besar didekatnya Na Siao Tiap, 


Batu gunung yang kasar dan keras itu dapat membunuh 
mati Bee Kun Bu jika kepalanya menabraknya, Na Siao Tiap 
tampak bahwa Bee Kun Bu tak dapat terhindar lagi dari batu 
itu, Secepat kilat ia menghempas lengan kanannya, dan 
segera hembusan angin dari hempasan lengan itu menahan 
Bee Kun Bu yang lalu jatuh tersungkur di depan batu gunung 
itu. 

Hempasan lengannya Na Siao Tiap itu dilakukan secepat 
kilat dan hasilnya menakjubkan, Bee Kun Bu dapati dikatakan 
dipermainkan seperti satu boneka, 

Ketika ia bangun, ia melihat Na Siao Tiap berdiri hanya 
tiga kaki di depan ia dengan wajah yang seram, 

"Kau memikir dengan membunuh diri kau dapat 
melunaskan janji? Jika malam ini kau tidak mengembalikan 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cekku, kau jangan harap bisa mati 
atau lolos dari tanganku!" 

Bee Kun Bu yang yakin bahwa racun Hua Kut Siauw Goan 
San akan mengakhiri riwayatnya itu telah menjadi tidak takut 
mati, tetapi setelah ia ingat janjinya terhadap Souw Hui Hong, 
ia tidak dapat membunuh diri lagi ia hanya dapat membikin 
orang lain membunuh ia, dan dengan demikian tidak 
mengingkari janjinya terhadap Souw Hui Hong, "Sekarang ada 
kesempatan baik bagiku!" pikirnya, 
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Lalu dengan mengejek ia berkata: "Kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek itu berada di tangannya Co Hiong dari partai silat 
Thian Liong, Jika kau mempunyai kepandaian, kau boleh 
merebutnya sendiri Aku tidak perlu tarik urat lagi terhadap 
kau!" Setelah berkata demikian ia segera berlalu, Na Siao Tiap 
mengejar dan membentak: "Ber-henti! Kau tak dapat lolos!" 

Bentakan itu tidak digubris oleh Bee Kun Bu, dan sikapnya 
itu membikin Na Siao Tiap makin marah, dan segera memukul 
dadanya, ia tidak mengegos atau menangkis pukulan itu. ia 
hanya tertawa dan berkata: "Aku tidak berdusta! Kui Goan Pit 
Cekmu di tangannya Co Hiong! Kau boleh pergi sendiri 
mencari bangsat itu!" 

"Jika aku tidak pandang Pek Cici, aku pasti akan sudah 
pukul kau mati!" kata Na Siao Tiap, justru pada saat itu Pek 
Yun Hui datang dan berdiri di sampingnya Bee Kun Bu. 

Tiap Moi-moi, aku minta kau jangan mendesak lagi Dia 
sudah diracuni dengan makan Hua Kut Siauw Goan San. 
pikirannya sudah kalut, dan dia sudah nekat ingin membunuh 
diri!" kata Pek Yun Hui. 

Bee Kun Bu melihat wajahnya Pek Yun Hui yang penuh 
dengan kekhawatiran, dan baru saja ia ingin menjelaskan 
ketika ia ingat akan sikapnya yang kasar terhadap Lie Ceng 
Loan. Segera ia melengos dan bersikap congkak lagi, 

Rupanya Pek Yun Hui dapat menyelami isi hatinya Bee 
Kim Bu. ia berkata dengan ramah: "Aku tahu bahwa kau 
sedang menderita, dan hatimu seperti disayat Tapi kau tidak 
harus bersikap kasar terhadap Loan Moi-moi, karena dia 
mencintai kau dengan seluruh jiwa raganya, Bagi Sumoymu 
itu, hidup tak ada artinya tanpa kau. Barusan Pang Siu Wie 
telah memberitahukan kepadaku betapa kejamnya kau 
perlakukan Sumoymu, Sikapmu itu akan membunuh dia,.,." 

Bee Kun Bu menghela napas, lalu ia menjawab: Tapi aku 
tak akan hidup lama lagi, dan aku berniat membikin dia 
membenci aku agar dia dapat melupakan.-." 
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"Kau telah berbuat keliru." kata Pek Yun Hui, MMes-kipun 
kau telah diracuni dengan Hua Kut Siauw Goan San yang 
dapat membikin kau gila setelah berselang lima belas hari, 
tetapi kau masih dapat hidup tiga tahun. Di dalam tiga lahun, 
aku akan berusaha mencari jalan atau obat untuk 
menyembuhkan kau!" 

Terima kasih atas maksudmu yang baik itu, Cici!" kata Bee 
Kun Bu dengan tersenyum: Tetapi apa gunanya aku hidup 
seperti mayat hidup?" Lalu ia mendongak ke langit dan 
tertawa seperti orang gila, Dengan suara yang " keras ia 
menjerit: "Aku Bee Kun Bu yakin bahwa selama hidupku ini 
aku belum pernah melakukan sesuatu yang menyakiti hati 
orang lain. 

Aku belum pernah menganiaya orang, Tapi mengapa 
Tuhan memberikan kepadaku nasib seburuk itu, yang selalu 
menyusahkan orang lain? Aku ingin mati dan melupakan 
nasibku yang buruk!" Lalu air matanya mengucur tak 
tertahankan lagi, dan ia tak dapat meneruskan kata-katanya. 

Pek Yun Hui menghibur: "Soal ini bukan kehendakmu dan 
kau tak dapat dipersalahkan, dan kau juga tak harus menyesal 
Yang penting ialah kau harus mempertimbangkan nasib 
Sumoymu. ia pasti akan membunuh diri jika kau mati." 

"Justru aku kasihan Sumoyku dan tak ingin dia 
mendampingi aku yang menjadi mayat hidup, maka aku ingin 
mengakhiri jiwaku, Dan setelah aku tidak ada di dunia ini, aJtu 
yakin Cici dapat melindungi dia.,." jawab Bee Kun Bu dengan 
sedih hati, 

"Meskipun kau tidak mengatakannya, aku pasti melindungi 
dia." kata Pek Yun Hui, 

"Pek Cici!" kata Bee Kun Bu, "Aku hanya mempunyai satu 
permintaan, Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek ke-punyaannya Na 
Siao Tiap masih di tangan Co Hiong, dan aku minta Cici 
mengambilnya dan mengembalikan kepada pemiliknya!" 
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"Baik!" jawab Pek Yun Hui, "Soal ini kau tak usah pikirii aku 
akan urus dengan seksama, Aku akan mencari dia meskipun 
harus masuk ke dalam goa macan!" 

Na Siao Tiap juga berkata: "Jika sudah ketahuan 
pencurinya, aku tidak mendesak dia lagi. Aku segera pergi ke 
markas besar partai Thian Liong membikin perhitungan 
terhadap bangsat itu!" 


"Jika kau tidak terlalu mendesak, aku tak akan mengalami 
dipaksa makan racun Hua Kut Siauw Goan San!" kata Bee 
Kun Bu agak mengejek ia berhenti sejenak, lalu berkata 
dengan ramah: Tapi Na Siocia telah menolong jiwaku, dan 
budi ini aku tak bisa lupakan, Dan jika aku mati karena 
usahaku merebut kembali kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, aku 
juga mati dengan perasaan puas!" 

Na Siao Tiap tak tahan bersedih hati Sambil menangis ia 
berkata: "Beberapa hari ini aku telah bersikap kasar 
terhadapmu, dan aku tak heran jika kau membenci aku, Kini 
aku insyaf bahwa kau adalah seorang yang baik." Lalu ia seka 
air matanya dan berkata pada Pek Yun Hui: "Pek Cici, semua 
ini adalah karena salahku, Aku telah membikin dia makan 
racun, membikin sedih Li Cici, dan juga Cici sendiri...." 

"Semua peristiwa ini adalah karena perbuatannya Co 
Hiong yang jahat, kejam, sangat licik dan keji itu, dia 
seharusnya dibasmi siang-siang, dan Bee Kun Bu harus-nya 
ingat akan pesanku untuk selalu waspada terhadap manusia 
yang busuk itu!" 

Bee Kun Bu berkata sambil menundukkan kepa!a-nya: 
"Betul, aku telah mengabaikan pesan Pek Cici untuk berlaku 
waspada, Dia menotok aku ketika merampas kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek itu!" 

Tiba-tiba Pek Yun Hui menanya Na Siao Tiap: Tiap Moi- 
moi, apakah San Im Shin Ni juga memiliki ilmu Hut Siat Co Kut 
Hoat (Ilmu menyumbat jalan darah dan mematahkan tu!ang)?" 
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Na Siao Tiap berpikir sejenak, lalu menjawab: "Betul! Dan 
juga ilmu Ngo Cauw Kim Lu Hoat (ilmu menyerang dari lima 
jurusan sekaligus) yang sukar ditangkis atau dielakkan." 

"Jika demikian, Co Hiong si bangsat itu rupanya telah 
pelajari ilmu-ilmu dari San Im Shin NL Dari mana dia dapat 
mempelajarinya?" tanya Pek Yun Hui. 

"Kedua ilmu tersebut sangat luar biasa," kata Na Siao Tiap, 
"Tetapi di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek ada lagi ilmu- 
ilmu yang lebih lihay, Misalnya ilmu Hui Liong Sam Sut (ilmu 
Menakluki Naga dengan tiga cara), tiap-tiap gerakannya 
meliputi jurus-jurus menyerang maupun menangkis dengan 
berbareng, dan yang mengandung delapan belas perubahan 
ilmu Hui Liong Sam Sut ini dapat menggempur ilmu Hut Siat 
Co Kut Hoat dan ilmu Ngo Cauw Kim Lu Hoat, Sayang Bee 
Siangkong belum memahami ilmu itu.... Tapi jika Bee 
Siangkong sudi belajar, aku dapat mengajarkan kepadanya." 

Bee Kun Bu tersenyum dan berkata: "Terima kasih. Cuma 
sayang, walau aku suka mempelajarihya, aku tidak akan hidup 
lama lagi!" 

Na Siao Tiap diam berpikir dengan memejamkan matanya 
mengingatkan tentang cara mengobati atau menyembuhkan 
penderitaan karena racun Hua Kut Siauw Goan San. Harus 
diketahui bahwa ia telah ingat betul-betul tiap-tiap huruf yang 
tereatat di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 

Pek Yun Hui segera mengerti sikap Na Siao Tiap yang 
juga ingin menolong Bee Kun Bu. ia yakin bahwa racun Hua 
Kut Siauw Goan San itu berasal dari daerah barat di dekat 
pegunungan Altai, dan San Im Shin Ni berasal dari 
pegunungan itu. Mungkin juga di dalam kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek terdapat catatan-catatan untuk menyembuhkan 
penderitaan karena racun itu. 

Ketika Na Siao Tiap membuka kedua matanya lagi, ia 
berkata kepada Pek Yun Hui: "Pek Cici, di dalam kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek ada tereatat tentang racun Hua Kut Siauw 
Goan San yang dibuat oleh partai silat Bi Tiong di propinsi 
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Tibet, tentang cara pengobatannya, kitab-kitab itu telah 
disebut tentang cara yang khas untuk mengobati penderitaan 
karena racun Hua Kut Siauw Goan San, Namun, untuk racun 
itu, kita memerlukan kura-kura Ban Lian Hwee Kui, Tetapi di 
manakah kita harus mencari Ban Uan Hwee Kui lagi?" 


"Bagaimanakah buah Sie Can Ko di kuil Toa Ciok Si yang 
terletak di pegunungan Ci Lian San? Apakah buah itu tak 
dapat menggantikan kura-kura Ban Lian Hwee Kui?" tanya 
Pek Yun Hui. 

Na Siao Tiap menggelengkan kepalanya, dan men-jawab: 
"Di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu hanya dicatat 
bahwa Ban Lian Hwee Kui dapat memusnahkan racun 
apapun, dan tidak disebut-sebut tentang benda atau barang 
lain yang dapat menandingi kemujarabannya." 

Bee Kun Bu yang mendengari pereakapan kedua gadis itu 
lalu berkata: "Aku kira tak perlu menolong aku lagi, karena 
ketika Co Hiong memaksa aku menelan racun itu, ia pernah 
berkata bahwa hanya tiga pil obat yang disimpan di markas 
besar Thian Liong di sebelah utara propinsi Kwiciu dapat 
menolong aku!" 

Pek Yun Hui membuka kedua matanya dan berseru: "O! 
Aku segera akan pergi kemarkasbesar partai Thian Liong di 
propinsi Kwiciu, dan akan kembali sebelum tujuh hari. Dengan 
minta berkahnya Tuhan Yang Maha Kuasa, aku harap akan 
berhasil...n 

Na Siao Tiap berkata: "Cici, aku pun ingin pergi bersama- 
sama Cici, jika pil itu masih ada di markas besar partai Thian 
Liong, kita harus berusaha sekuat tenaga mengambilnya 
untuk menolong dia." 

Pek Yun Hui tersenyum, "Jika Moi-moipun pergi bersama- 
sama aku yakin kita tak akan gagal!" katanya, 

"Cici jangan anggap ilmu silatku terlalu tinggi." kata Na 
Siao Tiap, "Meskipun aku telah pahami tiap-tiap huruf di dalam 
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kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, akan tetapi aku belum 
mempraktekkannya. Berapa banyak ilmu yang aku dapat 
gunakan, aku sendiripun tak dapat mengetahui 
Dalamperjalanan kita ke markas besar partai Thian Liong itu, 
aku harus bersandar kepada Cici yang sudah berpengalaman" 

Tiba-tiba Bee Kun Bu berkata dengan suara agak keras: 
"Maksud menolong aku dari kedua Siocia, aku... aku.,." ia tak 
dapat meneruskan: mulutnya berbusa, mukanya pucat pasi, 
akan kemudian jatuh tertiarap di tanah. Kedua gadis itu 
terkejut, mereka lekas-lekas menolongnya, Pek Yun Hui 
berusaha memijat urat-uratnya Bee Kun Bu untuk 
menyadarkannya. 

Sejenak kemudian Bee Kun Bu membuka kedua matanya 
dan berkata: "Aku telah diberikan satu pil oleh Souw Hui Hong, 
mungkin untuk meracuni aku, maka aku khawatir aku tak 
dapat hidup sampai dua hari. Maksud yang baik dari kalian, 
aku hanya dapat menyatakan beribu-ribu terima kasih! Na 
Siocia pernah menolong jiwaku, dan aku menyesal tak dapat 
membalas budi itu." 

Na Siao Tiap menghela napas dan berkata: "Akulafryang 
telah membikin kau mengalami penderitaan ini, dan jika kau 
tak membenci aku, aku sudah merasa bersyukur, kau tak usah 
memikiri tentang membalas budi." Lalu ajr matanya mengucur 
turun dengan derasnya dari kedua belah pipinya, 

"Na Siocia, aku tak akan membenci kau." kata Bee Kun 
Bu, "Setelah kau mengetahui bahwa aku tidak mencuri kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cekmu, aku pun sudah merasa senang,.,." 


Pada saat itu Lie Ceng Loan lari mendatangi sambil 
memanggil-manggil: "Bu Koko! Bu Koko...." 

Bee Kun Bu mengawasi Lie Ceng Loan dan hatinya seperti 
disayat melihat Lie Ceng Loan dengan pakaian yang kotor dan 
darah masih keluar dari mulutnya, ia ingin bangun, tetapi ia 
merasa seluruh tubuhnya tak bertenaga, 
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"Bu Koko mengapa?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Loan Moi-moi, apakah kau mau membalas dendam untuk 
Bu Kokomu!" tanya Pek Yun Hui. 

Dengan merasa cemas Lie Ceng Loan berbalik menanyai 
"Ha! Apakah Bu Koko dianiaya orang lagi?" 

Pek Yun Hui mengangguk dan berkata: "Betul! Dia, 
dipaksa menelan racun Hua Kut Siauw Goan San oleh Co 
Hiong. Oleh karena itu, tadi dia telah berlaku kasar 
terhadapmu agar kau membenci padanya dan tak akan 
bersedih hati jika dia meninggal dunia...." 

Karena membela murid, dua partai silat bertempur 

Tiba-tiba Lie Ceng Loan tertawa gelak-gelak dan ia berkata 
dengan tegas: "Aku tahu, aku tahu bahwa Bu Koko bermaksud 
luhur Dia khawatir bila dia meninggal dunia, aku tentu tak ingin 
hidup. Dia sengaja membikin aku membenci padanya, Tapi 
jika dia niati, aku... aku,.,." ia menangis lagi, 

Souw Hui Hong menghampiri, dan sambil memegangi 
pundaknya, ia menghibur: "Kau tak usah khawatir, dia pasti 
tidak akan mati!" 

Pek Yun Hui terperanjat mendengar kata-kata itu, dan ia 
menanyai "Apa! Dia tak akan mati?" 

Souw Hui Hong mengangguk dan berkata: "Betul. Dia tak 
akan mati!" Lalu sambil berpaling kepada Lie Ceng Loan ia 
berkata: "Nanti kira-kira dua jam lagi, kau harus berikan dia 
minum air jahe, dan biarkan dia tidur nyenyak sampai 
setengah hari. Dan setelah selang tiga W hari, tenaga maupun 
semangatnya akan pulih kembali!" Lalu ia berbalik dan ingin 
berlalu, Tapi Pek Yun Hui mencegatnya dan menanya: "Kau 
mengatakan bahwa dia akan sembuh dalam jangka waktu tiga 
hari? Jika demikian kau pun tentunya dapat menunggu sampai 
tiga hari baru berlalu!" 
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Souw Hui Hong tersinggung ditegur demikian ia menjawab: 
"Aku mengerti mengapa kau memandang ringan terhadap 
aku, tetapi...." 

Pek Yun Hui memotongnya dan berkata: "Maaf, aku tak 
sudi mendengar apa sebab musababnya, Kini yang penting 
ialah menolong jiwa nya. Kau adalah puteri kesayangan dari 
pemimpin partai Thian Liong, dan kau pasti mengetahui 
tempat disimpannya pil obat yang dapat menolong jiwanya 
Bee Kun Bu dari racun Hua Kut Siauw Goan San. Aku minta 
kau menunggui dia di kamar Tian Ki Ciok Hu sampai aku 
kembali dari Kwiciu mengambil obat yang dibutuhkan itu." 

Harus diketahui bahwa Souw Hui Hong yang selalu 
dimanjakan oleh ayahnya Souw Peng Hai, telah menjadi satu 
gadis yang congkak dan keras kepala, Banyak pemimpin- 
pemimpin cabang partai Thian Liong senantiasa mengalah 
karena memandang ayahnya, Begitu juga banyak jago-jago 
silat di kalangan Bu Lim tak berani mengganggu dan 
menyinggung padanya karena takut terhadap ayahnya, 
permintaan Pek Yun Hui itu membikin ia menjadi gusar, dan ia 
menjawabnya: "Jika aku tak sudi memberitahukan tempat 
disimpannya pil itu, kau dapat berbuat apakah?" 

Pek Yun Hui segera insyaf bahwa ia telah berlaku agak 
kasar terhadap Souw Hui Hong, ia membutuhkan pertolongan 
gadis itu seharusnya ia memperlakukan Souw Hui Hong 
dengan baik. Maka ia menarik napas, dan terus memandang 
kepada Bee Kun Bu. 

Souw Hui Hong yang selalu menaruh hati terhadap Bee 
Kun Bu lalu berkata lagi: "Dia telah memakan pil obat dari aku, 
jika pil itu bekerja baile, maka di dalam tiga hari seluruh racun 
di dalam tubuhnya akan lenyap, dan kau tak usah pergi ke 
propinsi Kwiciu!" 

Tetapi jika di dalam tiga hari dia tak sembuh, bagaimana?" 
tanya Pek Yun Hui. 

"Jika aku bermaksud meracuni padanya, aku tak perlu 
berbuat demikian Kemarinpun.,." kata Souw Hui Hong, 
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Pek Yun Hui membentak: "Sudahlah, Kau pergilah! Dan 
aku minta kau jangan menjumpai dia lagi!" 

Lalu Souw Hui Hong menjadi lunak, dan sambil menyentuh 
pundaknya Lie Ceng Loan ia berkata: "Aku minta kau jangan 
khawatir Aku tak akan menyakiti hatinya Loan Moi-moi yang 
baik hati ini!" ia berhenti sejenak, lalu dengan geregetan ia 
berkata: "Co Hiong itu betul-betul busuk dan sangat licik, 

Untuk mengambil kembali kitab Kui Goan Pit Cekdari 
tangannya, aku yakin tak gampangi" 

"Apabila dia tak mau mengembalikannya, dia harus 
membayar dengan jiwanya!" kata Pek Yun Hui. 

Souw Hui Hong berkata: "Misalnya kau dapat membunuh 
mati dia, tapi kitab-kitab itu akan tetap sukar kau dapat ambil 
kembali, karena sudah pasti dia telah menyembunyikan 
dengan rapi, Aku hanya khawatir jika kitab-kitab itu terjatuh di 
tangannya orang yang jahat." 

"Menurut pendapatmu, cara bagaimanakah 
melaksanakannya untuk mengambil kembali kitab-kitab itu?" 
tanya Pek Yun Hui, 

"Dia menjadi besar bersama-sama aku, Aku telah mengerti 
betul sifat dan wataknya, jika kau pereaya kepadaku, aku 
berjanji mengembalikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu 
kepada kau dalam waktu tiga hari." 

"Baiklah!" kata Pek Yun Hui. 

Sebelum berlalu, Souw Hui Hong berkata: "Sebelum-nya 
dia sembuh, lebih baik dia jangan didekat i. sebetulnya aku 
ada banyak omongan, tetapi sekarang ini sang waktu sangat 
mendesak Aku akan bicara lagi setelah aku mengembalikan 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu!" 

Setelah Souw Hui Hong berlalu dan tidak kelihatan lagi, 
Pek Yun Hui memperhatikan Bee Kun Bu yang sedang duduk 
di tanah dijagai oleh Lie Ceng Loan, dan dikitari oleh Na Siao 
Tiap dan keempat bujangnya. 
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Bee Kun Bu menanya: "Apakah Souw Hui Hong sudah 
berlalu?" 

"Dia sudah pergi dan akan kembali pula setelah tiga hati 
Kau akan sembuh karena telah makan pil obatnya." Pek Yun 
Hui menghibur 

Bee Kun Bu terperanjat dan berseru: "Apa? Aku tak akan 
mati?" 

Lie Ceng Loan menghibur: "Betul! Kau tak akan mati, 
karena kau seorang yang baik. Jika kau mati, banyak orang 
akan bersedih hati." 

Bee Kun Bu tiba-tiba bangkit dan lari mengejar Souw Hui 
Hong. Pek Yun Hui mencegat dan menanya: "Kau hendak ke 
mana?" 


"Aku mau kejar dia karena aku masih ada urusan dengan 
dia." jawab Bee Kun Bu. "Aku harus kejar dia!" 

Pek Yun Hui membujuk: "Dia bilang kau harus beristirahat 
dan dia akan kembali membawa Kui Goan Pit Cek dalam 
waktu tiga hari, Kau harus bersabar, dan dia pasti kembali." 

Bee Kun Bu terpaksa duduk beristirahat lagi. 

Kemudian Pek Yun Hui berkata kepada Lie Ceng Loan, 
"Bu Kokomu harus beristirahat selama tiga hari Ayo kita 
gotong dia ke kamar Tian Kie Ciok Hu," 

Kata-kata itu terdengar oleh Bee Kun Bu yang segera 
berkata: "Aku dapat berjalan!" Lalu ia bangkit dan berjalan 
menuju ke tempat yang disebut, diikuti oleh Lie Ceng Loan, 
Pek Yun Hui, Na Siao Tiap dan lain-lainnya. Karena ia masih 
lemas, maka ia berjalan sangat perlahan, perjalanan enam- 
tujuh lie di tempuh dalam satu jam. 

Ketika mereka tiba di muka jurang, Pek Yun Hui berkata 
kepada Lie Ceng Loan: "Suhu, Supek dan susiokmu sudah 
datang ke pegunungan ini." 
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Lie Ceng Loan mengawasi keadaan di sekitarnya, tetapi ia 
tidak melihat apa-apa, Lalu Pek Yun Hui berkata, suaranya 
rendah: "Biarlah aku jumpai mereka." Lalu dengan ilmu 
meringankan tubuh, ia loncat ke depan, 

Pang Siu Wie yang melihat Pek Yun Hui loncat ke depan 
seolah-olah menyerang musuh, segera loncat dan berdiri di 
samping Bee Kun Bu. 

Kemudian terlihat berlebatnya pedang, dan terdengar Pek 
Yun Hui membentak: Tahan!" 

Bee Kun Bu membuka kedua mata nya, dan melihat ketiga 
pemimpin partainya berdiri berderet dengan pedang terhunus, 
Hian Ceng Tojin juga membawa satu pedang tua yang 
dipanjengkan di punggungnya, 

Tetapi di depan ketiga pemimpin partai silat Kun Lun itu, 
lebih kurang tiga depa jauhnya juga berdiri tiga orang, Mereka 
adalah Tio Goan, Tio Ceng dan Tio Hui dari partai silat Ngo Bi, 
dan mereka semuanya menyekal senjata: Tio Goan 
bersenjatakan sebilah golok, Tio Ceng bersenjatakan periuk 
tembaga, dan Tio Hui berdiri di tengah-tengah kedua belah 
pihak, sebetulnya ketika ia loncat ke depan, ia juga mengirim 
jotosan enam kali bertubi-tubi, dan hembusan angin dari 
jotosan-jotosan itu telah mendampar ke enam orang itu. 
Mereka semuanya terperanjat merasa terdampar, dan 
terpesona ketika dibentak Tahan!" 

Pihak partai Ngo Bi meskipun tidak kenal Pek Yun Hui, 
akan tetapi menjadi tereengang menyaksikan ilmu silat hebat 
dari seorang gadis yang hanya berusia lebih kurang dua puluh 
tahun itu, dan mereka mengawasi terus kepada Pek Yun Hui, 

Lalu Pek Yun Hui menghaturkan hormat kepada ketiga 
pemimpin partai silat Kun Lun seraya berkata: "Ketiga 
angkatan tua adalah tamu-tamu, dan aku minta beristirahat di 
pinggir. Lawan-lawan ini biarlah aku yang memberesinya!" 

Lalu ia menghadap ketiga jago silat dari partai Ngo Bi, dan 
membentak: "Sebetulnya dengan maksud apakah kalian 
datang ke puncak Pek Yun Siat ini?" 
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Tio Goan setelah melihat sikap kasar dari Pek Yun Hui 
menjadi gusar, dan menjawabnya: "Daerah pegunungan yang 
terpencil ini dapat dikunjungi oleh siapapun pertanyaanmu itu 
agak terlalu kasar!" 

Pek Yun Hui berkata lagi: "Betul katamu, pegunungan Koat 
Cong San menjadi tersohor karena soal peta Cong Cin To, 
dan siapapun dapat datang ke sini, Tapi kalian mengapa 
datang ke sini sekarang?" 

"Jika sembarangan orang boleh datang ke sini, maka kau 
tak perlu melarang kami datang ke sini." jawab Tio Goan. "Kau 
tidak menegur orang-orang dari partai Kun Lun, tetapi hanya 
menegur kami. Aku menjadi curiga akan maksudmu!" 

Pek Yun Hui tidak segera menjawabnya, ia hanya 
memandang Hian Ceng Tojin yang berkata sambil tersenyum: 
"Pek Siocia mungkin tidak mengenal mereka. 

Perkenankanlah aku memperkenalkannya." Lalu dengan 
tenang ia maju menghampiri ketiga jago silat partai Ngo Bi itu. 

Tio Goan menampak sikap yang luar biasa dari Hian Ceng 
Tojin itu menjadi kagum, ia berkata seorang diri: Temimpin 
Sam Ceng Koan ini betul-betul berwatak luhur Meskipun 
terhadap lawan, dia masih bersikap hormat!" 

Sambil menunjuk Tio Goan, Hian Ceng Tojin ber-kata: 
Taysu ini adalah pemimpin partai silat Ngo Bi bernama Tio 
Goan Taysu, Tio Goan mengangkat kedua tangannya seraya 
berkata: Tojin terlampau memuji!" 

Lalu Hian Ceng Tojin menunjuk kepada hweeshio yang 
memegangi periuk tembaga, katanya: "Taysu yang 
ibergenggaman periuk tembaga ini adalah kenalanku di 
kalangan Kang-ouw, dan salah satu dari empat pemimpin 
partai silat Ngo Bie." 

Tio Ceng tertawa, lalu berkata dengan ejekannya: "Kalian 
dari partai Kun Lun tidak menanya lagi segera mencegat dan 
menyerang kami dengan pedang-pedang, Ketika itu kau lupa 
bahwa kami adalah kenalan lama!" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Hian Ceng Tojin tidak membantah ia tunjuk Tio Hui dan 
memperkenalkan lagi: Tio Hui Suthay ini adalah pemimpin ke 
empat dari partai Ngo Bi." 

Tio Hui pun menyindir "Kalian telah mencegat dan 
menyerang kami Tetapi sekarang kau berlaku sangat 
ramah...." 

Giok Cin Cu yang tak tahan dengan sindiran itu, 
membentak: "Kau jangan salah paham, Jika kami telah 
bertempur karena terburu napsu, kau harus memberi maaf, 
tetapi tidak dengan menyindir!" 

Tio Hui masih juga menyindir "Mungkin juga kau ingin 
menguji silat kami!" 

Giok Cin Cu menjadi makin marah, ia cabut pedangnya 
dan menantang: "Memang kami hendak menguji kalian, Ayo, 
kita bertempur sampai ada yang kalah!" 

Tio Hui pun segera mencabut pedangnya siap menerima 
tantangan Tetapi Pek Yun Hui menghempaskan tangannya 
sambil membentak: "Enyahlah kau!" Hempasan tangan itu 
telah mendorong Tio Hui yang coba menangkis hembusan 
anginnya dengan pedangnya, segera dia merasakan seluruh 
tubuhnya gemetar, karena Pek Yun Hui terus mengirim 
jotosannya lagi dengan tangan kirinya, Tio Hui merasa 
hembusan angin dari jotosan itu lebih hebat daripada yang 
pertama, ia terpaksa bertindak mundur, dan tak berani 
menangkis lagi. 

Tio Goan mengirim jotosan dengan tangan kanannya, dan 
Tio Ceng menyerang dengan periuk tembaganya, 

sebetulnya Pek Yun Hui tidak ingin melukai Tio Hui. ia 
hanya ingin memaksa lawan itu mundur Tapi ketika ia 
diserang oleh Tio Goan dan Tio Cengt ia terpaksa harus 
melawan, ia condongkan tubuhnya ke samping mengegosi 
jotosannya Tio Goan, dan menjotos ke arah periuk 
tembaganya Tio Ceng, 
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Lalu terlihat periuk tembaga itu terjotos oleh hembusan 
angin dan jatuh ke tanah. Jika Pek Yun Hui bermaksud 
membunuh, kesempatan itu ia dapat gunakan untuk mengirim 
jotosannya lagi sambil menendang lambungnya Tio Goan. 


Pek Yun Hui tersenyum dan berkata: "Tak usah kita lawan 
mereka, karena mereka bukan musuh-musuh kita, Aku 
berbuat demikian hanya dengan maksud mencegah 
pertempuran antara partai Kun Lun dan partai Ngo Bi." Lalu ia 
hadapi Tio Goan dengan tenang ia menanyai "Apakah ketiga 
pemimpin ini datang ingin merebut kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek? Mengapa harus bertempur melawan ketiga pemimpin 
dari partai Kun Lun?" 

Tio Goan, yang telah mengetahui bahwa ia tak dapat 
menandingi gadis itu, segera mengangkat kedua tangannya 
menghaturkan hormat seraya berkata: "Sebetulnya kami 
sedang mengejar seorang musuh, akan tetapi ketiga 
pemimpin partai Kun Lun tiba-tiba mencegat dan menyerang 
kami. Mengapa kami dicegat, kami tak mengerti Oleh karena 
itu, aku minta ketiga pemimpin partai Kun Lun memberi 
penjelasanku Dan ia menjadi terkejut ketika melihat Bee Kun 
Bu. Pada saat itu, Tio Ceng dan Tio Hui pun telah melihat Bee 
Kun Bu. 

Pada dua bulan yang lalu, karena ingin menolong Souw 
Hui Hong, Bee Kun Bu telah menerobos masuk ke dalam kuil 
Ban Hut Si diwaktu malam, karenanya ia telah menanam 
benih dendam, ia tertangkap dan di-kurung di dalam kuil Ban 
Hut Si selama setengah bulan, Kemudian dengan mengambil 
kesempatan yang baik ia melarikan diri dengan menggunakan 
ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu (Langkah Ajaib), ia berhasil 
menerobos dari kepungan orang-orangnya kuil Ban Hut Si. 

Tapi ia kembali lagi setelah berselang tiga hari, dan telah 
bertempur melawan banyak jago-jago silat dari kuil Ban Hut 
Si, dan dengan bantuannya Giok Siu Sian Cu, ia telah melukai 
banyak murid-murid dari partai Ngo Bi. Tetapi Bee Kun Bu 
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telah dikemplang oleh Sin Lee hweeshio dan telah menderita 
luka parah, dan Giok Siu Sian Cu yang hendak menolongnya 
pun telah dipukul oleh Tio Pan. Untung sekali Souw Hui Hong 
telah membawa pemimpin-pemimpin cabang bendera merah, 
kuning dan putih dari partai Thian Liong, dan mereka berdua 
tertolong... 

Ketika itu Bee Kun Bu betul-betul luka parah setelah 
melukai banyak murid-murid Ngo Bi, bahkan telah membunuh 
mati satu murid yang pandai, Seorang murid lain juga telah 
terbunuh oleh Giok SiuSian Cu. Tio Pan Taysu telah ditawan 
oleh partai ThianLiong. peristiwa tersebut belum pernah terjadi 
di dalam sejarah partai Ngo Bi, maka di matanya ketiga 
pemimpin partai Ngo Bi itu, Bee Kun Bu dianggap musuh 
besar, Dan ketika mereka menyaksikan dengan kepala mata 
sendiri bahwa Bee Kun Bu masih hidup, mereka menjadi 
heran bereampur gusar. 

Bee Kun Bu segera berlutut di hadapan gurunya sambil 
berkata: "Teecu memberi hormat kepada Suhu!" 

Sambil tersenyum Hian Ceng Tojin berkata: "Kau masih 
beruntung karena tidak tewas, Ada banyak urusan aku perlu 
menanya kau." 

Ketika itu Lie Ceng Loan juga sudah menghampiri Giok Cin 
Cu dan ia segera berlutut di hadapannya seraya berkata: 
"Suhu...." 

Sudah berbulan-bulan ia menderita, dan pertemuan 
dengan gurunya itu sangat mengharukan maka ia menangis 
tersedu-sedu, 

Giok Cin Cu yang melihat pakaian muridnya yang kotor, 
rambutnya terurai dan darah di mulutnya, mengangkatnya 
bangun dan menanya dengan cemas: "Ayo! Lekas-lekas 
beritahukan siapa yang menghajar kau sampai demikian 
rupa?" 
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Lie Ceng Loan menggelengkan kepalanya dan menjawab 
"Tidak ada orang yang menghajar aku. Aku telah jatuh 
sehingga mulutku berdarah!" 

Giok Cin Cu mengawasi Pek Yun Hui, dan Bee Kun Bu, 
tetapi ia tak menanya lagi, ia yang telah berpengalaman tak 
dapat didustai oleh Lie Ceng Loan, Dalam keadaan seperti itu, 
lebih baik ia tidak mendesak 

Tong Leng Tojin setelah melihat wajahnya Bee Kun Bu 
dan keadaannya Lie Ceng Loan juga menghampiri Hian Ceng 
Tojin dan menanya: "Suheng, jika ada pertanyaan, lebih baik 
mereka ditanya nanti sebentar lagi," 

Maka Hian Ceng Tojin berkata sambil menyentuh 
pundaknya Bee Kun Bu: "Kau lekas-lekas memberi hormat 
kepada kedua Susiokmu!" 

Lalu Bee Kun Bu berlutut berturut-turut di hadapannya 
Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu. Pek Yun Hui berdiri 
menghadap pemimpin partai Ngo Bi dengan di dampingi Na 
Siao Tiap, 

Melihat sikap yang adem dari Giok Cin Cu terhadap Bee 
Kun Bu. Na Siao Tiap berkata seorang diri: "Dia sebetulnya 
seorang yang baik, tapi mengapa dia sering-sering 
diperlakukan dengan adem oleh orang lain? Me-ngapa 
Susiok-susioknya pun perlakukan dia dengan adem pula?" ia 
melihat Bee Kun Bu bangkit lagi, dan tak menghiraukan sikap 
yang adem dari kedua Susioknya, Kemudian Hian Ceng Tojin 
membentak: "Sebelum aku menyuruhnya, kau tak dapat 
berlalu dari sampingku!" 

Bee Kun Bu membungkukkan tubuhnya seraya menjawab 
Teecu mentaati perintah Suhu," dan berdiri di samping 
gurunya, 

Pereakapan antara Bee Kun Bu dan gurunya telah 
didengar oleh Pek Yun HuL ia segera mengerti akan 
kecurigaan guru, dan bibi serta paman gurunya terhadap Bee 
Kun Bu. 
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Lalu terlihat Hian Ceng Tojin menghampiri Tio Goan 
Taysu, dan setelah membungkukkan tubuh memberi hormat, 
ia berkata: "Partai Ngo Bi dan partai Kun Lun sebetulnya tiada 
mempunyai dendam. Kami telah mencegat dan menyerang 
karena ingin menanya mengapa partai Ngo Bi melakukan 
keprukan dan penawanan, Kini ternyata Bee Kun Bu tidak 
binasa, dan akupun tak sudi mengorek-ngorek lagi soal 
tersebut sehingga kedua partai kita menjadi bermusuhan..." 

Tio Hui mengejek: "Muridmu telah tertolong jiwanya, tapi 
bagaimana perhitungannya terhadap muridmu rid kami yang 
luka dan tewas?" 

Dengan terperanjat Hian Ceng Tojin menanya: "Apakah 
murid-murid partai Ngo Bi dilukai atau dibunuh mati oleh murid 
partai kami?" 

Sambil menuding Bee Kun Bu dengan pedangnya, Tio Hui 
nanya: "Apakah kau telah membunuh mati orang-orangnya 
partai Ngo Bi?" 

Dengan tegas Bee Kun Bu menjawab: Teecu dikerubuti 
oleh empat orang hweeshio, dan ketika Teecu terpukul dari 
belakang, Teecu berbalik dan menusuk seorang lawan." 

Tio Hui mengejek: "Dan tusukan itu telah menusuk dada 
dan tembus ke punggung sehingga orang itu tewas, Yang 
seorang lagi ditotok jalan darahnya oleh Giok Siu Sian Cu 
sehingga meninggal Dua korban dari partai Ngo Bi itu harus 
ada perhitungannya!" 

Tong Leng Tojin menegur: "O, jadinya partai Ngo Bi 
sengaja mencari lantaran untuk bermusuhan terhadap partai 
Kun Lun?" 

Tio Goan membela Sumoynya dengan berkala: "Se-bagai 
seorang pemimpin seharusnya mengurus segala sesuatu 
dengan menurut peraturan Murid partai Kun Lun telah 
menerobos masuk ke kuil Ban Hut Si untuk membantu 
seorang putri Thian Liong, Kami masih mem-perlakukan dia 
dengan lunak dengan hanya menawannya tidak membunuh 
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mati, Tetapi dia telah melarikan diri, meskipun telah 
diberitahukan bahwa kami akan mengembalikan dia ke kuil di 
puncak Kim Teng Hong di pegunungan Kun Lun. Dia sudah 
kabur Dan kamipun tidak menghiraukan lagi. Tapi kemudian 
ternyata dia kembali pula dengan mengajak Giok Siu Sian Cu 
hanya untuk melukai dan membunuh dua murid kami. Bagai¬ 
mana pendapatmu apakah perbuatan yang demikian kejinya 
dapat dibiarkan? Dan yang lebih kejam lagi, dengan berserikat 
dengan partai Thian Liong, seorang pemimpin kami telah 
diculik...." 


sebetulnya peristiwa diculiknya Co Pan Toa-su oleh partai 
Thian Liong hanya diketahui oleh ketiga pemimpin Ngo Bi, dan 
karena soal itu adalah soal besar, partai Thian Liong pun tidak 
mempropagandakan, Di pihak Ngo Bi, mereka berusaha 
mengundang beberapa jago-jago silat untuk pergi ke markas 
besar partai Thian Liong di sebelah utara dari propinsi Kwiciu 
untuk menolong Tio Pan Toa-su dan membikin pembalasan 

Tong Leng Tojin mengerutkan kening, lalu menanya Bee 
Kun Bu: "Apakah perkataannya Tio Goan Toa-su itu betul?" 

Teecu tak berani berdusta." jawab Bee Kun Bu, "Peristiwa 
memang telah terjadi seperti demikian Hanya cara 
penuturannya agaknya diputar balikkan sehingga menjadi 
suatu fitnah." 

"Jika demikian, kau harus menuturkan peristiwa itu." kata 
Tong Leng Tojin, "Dan ingat bahwa peraturan partai kita 
sangat keras, Kau tak dapat memutar balikkan hal yang 
sebenarnya!" 

Bee Kun Bu menjawab dengan hormat: Teecu tak berani 
berdusta, peristiwa itu terjadi karena Teecu ingin menolong 
Souw Hui Hong, puterinya Souw Peng Hai, pemimpin partai 
Thian Liong." 

Pek Yun Hui yang khawatir bahwa Bee Kun Bu akan keliru 
dalam keterangannya sehingga ia melanggar peraturan 
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partainya, berkata: "Puncak Pek Yun Siat ini adalah tempat 
yang sulit, dan aku mohon kalian jangan membikin tempat ini 
menjadi kancah pembalasan dendam!" 

Bee Kun Bu tersenyum, lalu memulai penuturannya: 

"Ketika Teecu berada di dalam perjalanan kembali ke 
pegunungan Kun Lun dari pegunungan Koat Cong San, Teecu 
menjumpai empat orang hweeshio mengerubuti seorang 
gadis-" 

Pang Siu Wie yang telah mengerti kekhawatirannya Pek 
Yun Hui talu campur bicara: "Hm! perbuatan mengerubuti satu 
gadis itu sudah melanggar peraturan Bu Lim. Bee Siangkong 
tentu tak dapat membiarkan gadis itu dikerubuti oleh banyak 
orang!" 

Ucapan itu membikin ketiga pemimpin partai Ngo Bi 
menjadi malu, 

Bee Kun Bu meneruskan Teecu tidak mengetahui bahwa 
empat orang hweeshio itu adalah murid-murid dari partai Ngo 
Bi, tetapi karena Teecu telah kenal Souw Hui Hong, Teecu lalu 
menasehatkan agar kedua belah pihak berhenti bertempur 
Tapi keempat orang hweeshio itu tidak gubris maksud Teecu, 
bahkan mereka memaki dan menanya Teecu murid dari partai 
silat mana yang berani campur tangan di dalam urusan partai 
Ngo Bi.," 

Tio Hui berkata: "Souw siocia telah menggunakan senjata 
rahasianya melukai kedua murid kami, maka kami mengirim 
orang mengejar padanya, apakah itu tidak pantas?" 

Setelah menunggu ucapannya Tio Hui selesai Bee Kun Bu 
meneruskan "MeskJpun Teecu dihina ketika itu. Teecu masih 
dapat bersabar, dan Teecu hanya minta kepada mereka untuk 
melepaskan Souw Hui Hong, Tetapi mereka memaksa Teecu 
menemui pemimpin partai Ngo Bi. Teecu pikir pemimpin- 
pemimpin dari partai Ngo Bi terutama Tio Pan Taysu, tentunya 
seorang yang berjiwa besar, dan Teecu turut kehendak 
mereka. Tetapi setelah tiba di kuil Ben Hut Si, Teecu hanya 
menjumpai Tio Hui Suthay yang segera mencaci maki Teecu, 
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dan kemudian bersama-sama Souw Hui Hong, Teecu 
dipenjarakan di dalam suatu kamar batu. 

Teecu terpaksa mencabut pedang dan membikin 
perlawanan Dalam pertempuran itu Teecu melawan mereka, 
Tetapi akhirnya Teecu tertawan, dan dipenjarakan di dalam 
kamar batu itu selama setengah bulan. Kemudian ketika 
seorang Iweeshio membawa makanan ke dalam kamar itu, 
Teecu berhasil melarikan diri, Di perjalanan Teecu berjumpa 
agi dengan Souw Hui Hong yang memberitahukan bahwa 
Suhu telah datang ke kuil Bat Hut Si mencari Teecu. 

Oleh karena itu, dengan hasrat menjumpai Suhu, Teecu 
lalu kembali pula ke kuil Ban Hut Si. Tidak diduga, Giok Siu 
Sian Cu juga telah datang ke kuil Ban Hut Si. Apakah Teecu 
telah berserikat dengan Giok Siu Sian Cu, Tio Ceng Taysu 
telah mengetahui, karena dia telah melihat dan mendengarnya 
dengan mata kepalanya sendiri, Ten-tang Souw Hui Hong 
membawa jago-jago silat partai Thian Liong ke kuil Bat Hut Si. 
Teecu kurang jelas, karena ketika itu Teecu dan Giok Siu Sian 
Cu telah menderita luka parah dan tak sadarkan diri." 

Tong Leng Tojin menegaskan lagi: "Apakah penuturanmu 
itu betul semuanya?" 

"Jika Teecu berdusta atau memutar balikkan persoalan 
Teecu rela dihukum!" jawab Bee Kun Bu. 

Lalu Tong Leng Tojin berpaling kepada ketiga pemimpin 
partai Ngo Bi dan berkata: "Jika penuturan murid kami ada 
yang salah, aku harap kalian beri petunjuk!" 

Tio Hui berkata: "Penuturannya betul, Tapi bagaimanakah 
segala sesuatu demikian kebetulan Aku yakin dia telah 
berserikat dengan Giok Siu Sian Cu dan partai Thian Liong 
untuk menggempur kami!" 

"Ucapanmu Suthay, terlampau sembrono." kata Hian Ceng 
Tojin, "Soal muridku telah berserikat dengan partai Thian 
Liong untuk menggempur partai Ngo Bi belum terbukti, dan 
aku sendiri tak berani memastikan Tentang hubungannya 
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dengan Giok Siu Sian Cu, aku lebih tahu daripada kalian. Lagi 
pula ketika Giok Siu Sian Cu, melawan kalian, aku sendiri 
telah berada di pegunungan Ngo Bi dan telah menyaksikan 
dengan kepala mata sendiri." 

"Hm! Jika kau telah tiba di pegunungan Ngo Bi, mengapa 
tidak terus pergi ke kuil Bat Hut Si? Jika kau datang ke kuil Bat 
Hut Si, mungkin kesalah pahaman kedua partai kita ini tak 
akan terjadi!" kata Tio Ceng. 

Tio Hui mengejek "Untuk membereskan soal salah paham 
itu hanya dapat terlaksana dengan mengambil dua jiwa dan 
murid partai Kun Lun!" 

Hian Ceng Tojin tertawa gelak-gelak dan menjawab: 
"Suthay betul-betul sangat keterlaluan! Jika jiwa murid-murid 
partai Ngo Bi berharga, apakah jiwanya muridmu rid partai 
kami tak berharga? Murid kami telah me-lawan, belum tentu 
karena dia bersalah, tetapi karena dia terpaksa melakukan 
perlawanan!" 

Ketika Tio Hui ingin membantahnya lagi, Pek Yun Hui yang 
sejak tadi tak campur bicara telah menjadi hilang sabar ia 
membentak: "Sekarang sudah terang kalian bertiga datang ke 
puncak Pek Yun Siat untuk membalas dendam, Pemimpin- 
pemimpin partai Kun Lun ini adalah tamu-tamuku dan tak 
dapat diganggu, Jika kalian masih keras kepa!a, boleh 
membikin perhitungan terhadap aku!" 

Pang Siu Wie segera loncat maju, dan dengan memegang 
kantong yang berisi pasir beracun ia membentak: "Hei! Kalian 
bertiga lekas-lekas enyah! Majikanku tak memberitahukan dua 
kali! Ayo lekas enyah! 

Tio Goan lalu mengawasi Tio Ceng dan Tio Hui dan 
berkata: "Mari, kita berlalu dari sini!" 

Tio Goan berpengalaman dan waspada, ia insyaf bahwa 
Pek Yun Hui bukan tandingan mereka, 
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Ketiga pemimpin partai Kun Lun pun tak dapat berbuat 
lain, karena mereka telah mengerti dan mengetahui seluk 
beluknya salah paham itu. 

Sejenak kemudian dari jauh terdengar suara jeritan 
seorang wanita dan suara bentakan-bentakan yang keras, Pek 
Yun Hui yang mempunyai pendengaran yang tajam segera 
dapat mengetahui bahwa suara jeritan itu adalah suaranya 
Souw Hui Hong, ia berpikir "Dia tak akan menjerit tanpa 
sebab!" ia menoleng ke arah suara jeritan itu, dan tampak di 
atas puncak di sebelah selatan beberapa bayangan orang 
sedang mengejar 

Na Siao Tiap yang memiliki ilmu silat lebih tinggi dan 
karena telah makan kura-kura Ban Lian Hwee Kui dapat 
melihat lebih nyata, ia berseru: "Aneh, mengapa mereka 
bertempur sambil berlari-lari!" 

Sejenak kemudian terlihat bayangan-bayangan itu berlari- 
lari turun ke bawah, dan tak kelihatan lagi, 

Tiap moi, apakah orang yang berlari paling depan seorang 
wanita?" tanya Pek Yun Hui. 

"Betul! Dia berlari-lari dengan memegang senjata di 
tangannya." jawab Na Siao Tiap, Tetapi orang-orang di 
belakangnya bersenjata belum jelas mengejar-ngejar dia atau 
melindunginya." 

"Wanita itu pasti Souw Hui Hong!" kata Pek Yun Hui. "Kita 
harus menolong." Lalu iapun lari ke jurusan tersebut 

Ketiga pemimpin partai Ngo Bi melihat sikap Pek Yun Hui 
juga turut lari di belakangnya Pek Yun Hui. Ketiga pemimpin 
partai Kun Lun yang khawatir Pek Yun Hui seorang diri tak 
dapat meladeni musuh yang mungkin besar jumlahnya, juga 
turut lari di belakangnya. 

Pek Yun Hui lari cepat sekali, dan sejenak kemudian 
setelah membelok di suatu lereng gunung, ia tak kelihatan 
lagi! 
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sebetulnya pegunungan itu sangat curam, dan di mana- 
mana hampir terlihat jurang-jurang dan puncak-puncak 
gunung yang curam, sedikit sekali jalan gunung yang 
ditempuh dengan mudah, Mereka yang mengikuti di 
belakangnya setelah tak mengetahui Pek Yun Hui lari ke 
jurusan mana, lalu berhenti 

Ketiga pemimpin partai silat Ngo Bi setelah berunding 
antara mereka lalu mengambil jalan ke barat, tanpa 
mengucapkan sepatah kata kepada rombongan partai Kun 
Lun dan lain-lainnya. 

Melihat sikap yang congkak itu, Na Siao Tiap membentak 
"Berhenti!" ia angkat tangannya, dan empat bujangnya segera 
loncat dan mencegat ketiga pemimpin partai silat Ngo Bi itu. 

Tio Goan Taysu melihat bahwa meskipun keempat bujang 
itu tidak bertubuh besar, akan tetapi gerak-geriknya yang 
lincah dan pesat sangat menakjubkan, ia belum mengetahui 
kepandaiannya Na Siao Tiap, ia hanya telah menyaksikan 
kelihayan Pek Yun Hui. Kini Pek Yun Hui tidak ada di situ, ia 
anggap Na Siao Tiap itu seorang lawan yang remeh, ia lalu 
menghampiri Na Siao Tiap dan menegur: "Siocia, apa 
maksudmu mencegat kami lagi?" 

Na Siao Tiap menjawab dengan suara yang keras: Tadi 
Pek Cici menyuruh kalian berlalu, kalian seolah-olah sungkan 
berlalu, sekarang kalian harus menunggu sampai Pek Ciciku 
kembali, baru kalian dapat berlalu!" 

Pang Siu Wie juga mengejek: "Karena kalian dari tempat 
yang jauh telah datang ke pegunungan ini, jika berdiam lama 
sedikit, aku yakin tidak menjadi rintangan Tunggu sajalah 
sampai majikanku kembali Mungkin dia hendak berunding lagi 
dengan kalian! 

Tio Hui menjadi marah diejek demikian, "Kami mau berlalu 
sekarang, siapapun tak dapat mencegatku!" Lalu dengan 
pedang terhunus ia menusuk untuk membuka jalan, 
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Tapi segera juga empat bujangnya Na Siao Tiap 
membentak sambil mengirim jotosan dari empat penjuru. 
Jotosan-jotosan itu dilancarkan secepat kilat untuk menotok 
jalan darahnya lawan, 

Meskipun dengan pedang terhunus, Tio Hui tak dapat 
menangkis semua serangan itu, ia terpaksa meloncat mundur 
dua depa, 

Sambil tertawa Pang Siu Wie mengancam: "Ha! Ha! Ha! 
Paling baik kalian jangan coba-coba melarikan diri. Pasir 
racunku ini dapat segera mengirim kalian ke akherat! Ha! Ha! 
Ha!" 


-000O000- 

Menolong Souw Hui Hong 

Tio Goan, salah seorang pemimpin-pemimpin partai silat 
Ngo Bi berbisik: "Sumoy, kita harus bersabar sekarang kita tak 
dapat melawan merekah 

Tio Hui tarik kembali pedangnya, dan setelah mengawasi 
lawan lawan nya, lalu ia menyarungkan pedangnya, 

Na Siao Tiap mengawasi ketiga pemimpin dari partai silat 
Kun Lun yang agaknya sungkan berlalu, ia menghampiri Giok 
Cin Cu yang sedang memeluki Lie Ceng Loan. Terhadap 
gadis itu, sedikitpun ia tak merasa benci atau jemu, bahkan 
mengagumi kemurnian dan kesetiaan-nya, Ketika itu Bee Kun 
Bu berdiri dengan khidmat di belakang gurunya. 

Hian Ceng Tojin rupanya baru mengetahui bahwa 
muridnya, Bee Kun Bu, berdiri di belakangnya, ia menoleh ke 
belakang, dan mengawasi sejenak, lalu menghela napas, 

Tiba-tiba Na Siao Tiap berseru: "Pek Cici sudah kemba!i. 
Jika kalian ada urusan kalian dapat menanya dia!" 

semuanya menoleh kepada Pek Yun Hui yang mendatangi 
bersama seorang wanita muda yang mengenakan baju 
kurung, dan sedang dikejar oleh enam-tujuh orang! 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Hian Ceng Tojin segera mencabut pedangnya, "Kami dari 
partai silat Kun Lun telah berkali-kali menerima budi, Hari ini 
adalah kesempatan yang baik untuk membalas budi itu!" 
serunya, 

Setelah mendorong Lie Ceng Loan ke samping, Giok Cin 
Cu juga mencabut pedangnya sambil berkata kepada dirinya 
sendiri: "Pek Siocia itu telah menolong jiwaku ketika aku kena 
racun, Hari ini aku harus menolong untuk membalas 
budinya...:" Sebagai seorang yang sudah lanjut usianya dan 
telah berpengalaman, ia telah mengisyafi bahwa untuk 
kebahagiaan Lie Ceng Loan dan Bee Kun Bu, ia harus 
berusaha memisahkan mereka berdua dari Pek Yun Hui yang 
juga mencintai Bee Kun Bu. 


Hian Ceng Tojin juga telah menginsyafi asmara antara 
pemuda dan pemudi itu, Hanya ia belum memperoleh jalan 
untuk memecahkan soal yang rumit itu, Bagi Tong Leng Tojin 
yang mencintai Giok Cin Cu dan yang menghormati 
Suhengnya, dia telah berkorban mengalah, dan telah tinggal 
berdiam di puncak Kim Teng Hong selama sepuluh tahun 
lebih menggantikan suhengnya mengurus segala urusan 
partai silat Kun Lun, Pada ketika itu, diapun menghunus 
pedangnya, siap sedia membantu Suheng dan Sumoynya, 

Meskipun Pek Yun Hui memiliki ilmu meringankan tubuh 
yang sangat tinggi, akan tetapi dengan menarik-menarik 
tangannya Souw Hui Hong, ia tak dapat berlari dengan pesat 
Lagipula orang-orang yang mengejar adalah jago-jago silat 
dari tingkat atas, Tiba-tiba Souw Hui Hong jatuh di tanah, dan 
segera terlihat cahaya terang berkelebat mengejar Pek Yun 
Hui! 

Secepat kilat Pek Yun Hui membalikkan tubuh dan 
melontarkan beberapa biji Hiancu, yang segera menggempur 
cahaya terang yang berkelebat mengejek Pek Yun Hui itu! 

Tapi orang yang mengejar telah mengurung. Sambil 
menjerit Pek Yun Hui mengirim jotosan-jotosan ke kanan dan 
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ke kiri dan berhasil mendorong mundur beberapa lawan- 
lawannya! 

Hian Ceng Tojin membentak: "Kalian adalah jago-jago silat 
dan pemimpin-pemimpin dari partai-partai silat yang terkenal." 
Hian Ceng Tojin membentak, "Mengapa kalian tidak mentaati 
peraturan Kang-ouw dengan ber-kawan mengerubuti seorang 
wanita?" Bentakannya itu ia barengi dengan satu tusukan 
yang dahsyat sehingga beberapa lawan tersebut terpaksa 
harus mundur Lalu ia berdiri dengan wajah beringas dan 
pedang terhunus menghalau di depannya Pek Yun Hui. 

Sejenak kemudian, Pang Siu Wie, Na Siao Tiap dan 
keempat bujangnya pun meloncat maju, Ketika meloncat 
maju, pasir beracun di tangan kanannya ia sebar ke arah 
lawan-lawannya. Di bawah sinar bulan purnama pasir beracun 
itu mengepul dan beribu-ribu butir pasir menyerang lawan- 
tawan itu! 

Dengan menggunakan kesempatan itu, Pek Yun Hui 
mengangkat Souw Hui Hong dan dibawanya lari keluar dari 
kepungan. 

Lalu terdengar suara orang mengejek: "Hei! Kamu 
menggunakan senjata rahasia yang beracun!" Dan ejekan itu 
dibarengi dengan hembusan angin yang keras, dan pasir 
beracun itu terdampar berbalik, 

Menampak akan hal itu, Pang Siu Wie segera berteriak 
Totiang dan lain-lainnya lekas mundur!" ia menjotos keluar 
kedua tinjunya dengan seluruh tenaga dalamnya dan 
berusaha menolak kembali pasir beracun itu! 

Tapi Hian Ceng Tojin tidak mundur Dengan pedangnya ia 
bertindak maju sambil memutar-mutar pedangnya menjaga diri 
dari serangan-serangan pasir beracun. 

sekonyong-konyong terdengar suara jeritan yang nyaring 
dari Na Siao Tiap, dan terlihat ia terbang ke atas laksana 
awan terapung-apung di angkasa, Kedua tinjunya diayun ke 
depan dan ke belakang berkali-kali! 
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ia telah memahami dasar daripada ilmu Toa Pan Yo Hian 
Kong (ilmu ajaib mengerahkan hawa udara), dan dengan 
kedua tinjunya yang diayun ke depan dan ke belakang itu, ia 
sedang mengerahkan hawa udara, Segera terbukti ampuhnya 
ilmu tersebut. Semua pasir beracun yang menyerang dapat 
dihembus oleh angin yang hebatnya seperti angin taufan, 
berbalik menyerang semua lawan-lawannya, 

ilmu yang dahsyat dan ampuh itu bukan saja membikin 
ketiga pemimpin partai silat Kun Lun terpesona, bahkan Pek 
Yun Hui pun menjadi terperanjat! 

Jeritan-jeritan yang menyatakan sakit terdengar keluar dari 
lawan-lawan mereka, dan dengan kesempatan yang baik itu, 
Hian Ceng Tojin dan kawan A kawannya mencari tempat yang 
aman. 

sebetulnya ilmu Toa Pah Yo Hian Kong tersebut adalah 
ciptaan bersama dari Tian Ki Cin Jin dan San Im Shin Ni 
setelah mereka bertempur dengan hebatnya tetapi yang 
berakhir menjadi kawan. 

Pihak lawan harus mengerahkan seluruh tenaga dalamnya 
untuk menahan atau memukul kembali serangan angin yang 
terbit dari Toa Pan Yo Hian Kongnya Na Siao Tiap, sambil 
berusaha mengegos dan melarikan diri. 

Setelah semua pasir beracun terjatuh di tanah, dan asap 
yang mengepul telah buyar, di bawah sinar bulan purnama, 
Bee Kun Bu dapat melihat bahwa orang-orang yang tadi 
mengejar Pek Yun Hui adalah Tu Wee Seng (pemimpin partai 
silat Hua San) dan To It Kang (saudara seperguruan nya) 
Teng Lee (pemimpin partai silat Siat San) dan kedua saudara 
seperguruannya yang bertubuh tinggi kurus dan berwajah 
kejam, dan seorang pendeta yang bersenjata pedang, 

Ketika melihat pendeta itu, Hian Ceng.Tojin terkejut ia 
berpikir: "Orang itu sudah lama tinggal menyepi dan tidak 
terdengar lagi di kalangan Bu Lim. Mengapa dia sekarang 
berada di pegunungan Koat Cong San?" 
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Pek Yun Hui telah membebaskan jalan-jalan darahnya 
Souw Hui Hong, dan setelah gadis itu siuman, ia berkata: "Kau 
terlampau mengeluarkan tenaga, Kau harus beristirahat dulu! 
Jika kau ingin memberitahukan sesuatu kepadaku, nanti 
sebentar saja!". 

Souw Hui Hong mengangguk dan memandang keadaan di 
sekitarnya, ia sudah tak bertenaga lagi, Tapi ketika melihat 
Bee Kun Bu, ia tersenyum, dan hatinya berdebar-debar. 

Pada saat itu, Tio Hui meloncat dan menyergap Souw Hui 
Hong! ia lelah menggunakan kesempatan ketika mereka 
sedang memperhatikan Tu Wee Seng dan kawan -kawannya 
untuk menyergap gadis itu, Untung Bee Kun Bu telah siap 
sedia, ia mengetahui bahwa ketiga pemimpin partai silat Ngo 
Bi sangat membenci Souw Hui Hong, dan ia senantiasa 
mengawasi gerak-gerik mereka Maka ketika Tio Hui meloncat 
dan menyergap Souw Hui Hong, iapun secepat kilat segera 
mencegatnya, 

sebenarnya Bee Kun Bu tidak sekuat dan secepat Tio Hui, 
tapi karena ia telah siap sedia, maka dengan seluruh tenaga 
dalamnya, ia berhasil meloncat di depan Souw Hui Hong 
untuk menjotos sergapan Tio Hui dengan kedua tinjunya! 

Bee Kun Bu tak tahan menjaga sergapan yang dahsyat itu, 
ia terdorong mundur dan terjatuh. 


Pek Yun Hui, yang baru saja meninggalkan Souw Hui 
Hong untuk menghadapi Tu Wee Seng, telah merasakan 
anginnya sergapan di belakangnya itu, ia segera membalik 
tubuh dan menyerang Tio Hui. 

Tio Hui dan Tio Ceng sebetulnya ingin mencegah saudari 
seperguruannya menyergap Souw Hui Hong, tetapi mereka 
terlambat Dan ketika Tio Hui di serang oleh Pek Yun Hui, 
terpaksa mereka maju membantunya. 
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Kejadian itu membikin keadaan menjadi kacau lagi. Lie 
Ceng Loan meloncat dan menubruk Bee Kun Bu yang 
terdorong jatuh, 

Tu Wee Seng menjerit, dan secepat kilat menyerang Souw 
Hui Hong dengan toya bambunya. 

serangan itu ditelan oleh Sia Yun Hong dan Teng Lee, dan 
dalam sekejap saja ketiga orang itu telah berada di dekat 
Souw Hui Hong, 

Ketika penyerang itu mempunyai maksud yang berlainan 
Ketika Sia Yun Hong meloncat dan tiba kembali di tanah, ia 
sengaja membentur pundak kanannya Tu Wee Seng. Tu Wee 
Seng yang tidak menduga benturan dari kawannya itu telah 
terdorong ke pinggir Dengan kesempatan itu Sia Yun Hong 
mencengkeram lengan kanannya Souw Hui Hong, Tapi Tu 
Wee Seng yang terdorong itu menjadi mendongkol dengan 
toya bambu-nya ia mengemplang tangan yang mencengkeram 
lengan kanannya Souw Hui Hong! 

Sia Yun Hong yang memiliki ilmu silat yang tinggi dengan 
mudah mengelaki kemplangan itu, lalu menusuk dadanya Tu 
Wee Seng dengan pedangnya, 

Ketika itu Teng Lee dan ketiga pemimpin partai silat Kun 
Lun pun sudah datang, Hian Ceng Tojin dan Tong Leng Tojin 
menangkis dengan pedangnya masing-masing, dan Giok Cin 
Cu mengangkat Souw Hui Hong dibawanya mundur ke 
belakang 

Sia Yun Hong menarik pedangnya untuk melompat dan 
mengejar Giok Cin Cu. 

Na Siao Tiap dan keempat bujangnya yang melihat 
kekacauan itu, telah menjadi bingung, tak tahu yang mana 
musuh dan yang mana kawan. 

Harus diketahui bahwa Na Siao Tiap yang sudah lama 
tinggal terpencil di pegunungan, dan tak berpengalaman di 
kalangan Kang-ouw, tidak dapat mengetahui seluk beluknya 
peristiwa yang berlangsung itu, 
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Ketika itu ketiga pemimpin partai silat Ngo Bi telah 
bertempur melawan Pek Yun Hui yang berlanjut beberapa 
jurus, Melawan Pek Yun Hui itu, Tio Goan, Tio Ceng dan Tio 
Hui harus berlari-lari dan meloncat ke kiri dan ke kanan, 
mereka tak memperoleh kesempatan menyerang, Pek Yun 
Hui pun sukar mengalahkan ketiga jago silat yang lihay itu, 
karena ia masih khawatir akan keselamatannya Souw Hui 
Hong, 

Pang Siu Wie berdiri menjagai Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan. Hiara Ceng Tojin bertempur dengan Tu Wee Seng, 
Tong:lieng Tojin bertempur dengan Teng Lee. To li Kang dan 
kedua Suteenya Teng Lee menanti kesempatan merebut 
Souw Hui Hong bila Sia Yun Hong berhasil merampasnya dari 
Giok Cin Cu. Demikianlah semua jago-jago silat yang 
berpengalaman bertindak dengan penuh perhitungan kecuali 
Na Siao Tiap dan empat bujangnya yang masih hijau, 

sebetulnya dalam pertempuran itu, Giok Cin Cu berada 
dalam keadaan yang sangat berbahaya, karena ia yang 
sedang menjagai Souw Hui Hong harus bertempur melawan 
Sia Yun Hong, dan ia tak dapat melancarkan ilmu silat pedang 
Cun Hun Cap Ji Kiam Hoatnya, 

Bee Kun Bu telah sadar dari pusingnya, ia membuka 
kedua matanya, dan melihat keadaan atau pertempuran di 
sekitarnya. Ketika ia melihat kedudukannya Giok Cin Cu, ia 
terkejut ia segera bangun dan mencabut pedangnya sambil 
lari maju, Tapi ia segera merasa kepalanya pusing dan ia 
terjatuh pula. Tapi ia masih dapat memaksakan untuk berseru: 
"Na Siocia, lekas bantu Susiok-ku!" 

Ketika itu Na Siao Tiap dan keempat bujangnya hanya 
tengah memperhatikan pertempuran antara Pek Yun Hui dan 
ketiga pemimpin partai silat Ngo Bi. Setelah mendengar 
seruan dari Bee Kun Bu, ia melonjak ke atas dan menerkam 
Sia Yun Hong, Pada saat itu Sia Yun Hong telah mencurahkan 
seluruh tenaga dalamnya di atas pedangnya dengan maksud 
menyapu dan membikin terlepas pedangnya Giok Cin Cu. 
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Tiba-tiba ia merasa hembusan angin dan melihat bayangan 
putih menyambar ke arahnya. 

la insyaf bahwa hembusan angin yang datang menyerang 
itu dapat menghancurkan tubuhnya, ia terkejut Secepat kilat ia 
meloncat mundur setombak iebih, Dan ketika ia mengawasi 
lagi, ia melihat Na Siao Tiap sudah berdiri di depan Giok Cin 
Cu, iapun tak mengerti mengapa gadis itu tersenyum seolah- 
olah tidak berbuat apa-apa. 

Empat bujangnya Na Siao Tiap dan Pang Siu Wie masih 
berdiri di tempatnya masing-masing. Pek Yun Hui masih repot 
melayani ketiga pemimpin partai silat Ngo Bi: Hian Ceng Tojin 
masih bertarung dengan Tu Wee Seng, dan Tong Leng Tojin 
melawan Teng Lee. 

Sia Yun Hong berpikir "Hm! Mustahil gadis yang hanya 
baru berusia tujuh belas atau delapan belas tahun ini telah 
berani menggempur aku?" 

Sia Yun Hong tidak melihat bahwa Na Siao Tiap tadi 
menghalau pasir beracunnya Pang Siu Wie, karena ia 
menduga perbuatan itu dilakukan oleh Pek Yun Hui. Oleh 
karena itu ia pandang ringan Na Siao Tiap, Lalu ia menegur: 
"Apakah Siocia barusan menyerang aku dengan tenaga 
dalam?" 

"Betul!" jawab Na Siao Tiap dengan ketus, "Dan apa kau 
mau?" 

Sia Yun Hong tertawa terbahak-bahak, dan 
mengumpulkan kembali tenaga dalamnya, Tapi baru saja ia 
hendak menyerang, tiba-tiba ia dengar suara gaduh di 
betakangnya, karena Tio Goan, Tio Ceng dan Tio Hui sedang 
berlari mundur Mereka kena dipukul Pek Yun Hui. Tio Goan 
dan Tio Ceng yang telah terpukul telah menjadi pusing kepala, 

Pek Yun Hui tidak mengejar, ia meloncat ke samping Giok 
Cin Cu dan menanya Souw Hui Hong, "Apakah kau terluka?" 

Sambil tersenyum Souw Hui Hong menjawab: Tadi aku 
dibuat perebutan dan dikejar-kejar oleh mereka, lengan 
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kananku telah kena terpukul sekarang aku merasa sakit 
sekali." 

Dengan cemas Pek Yun Hui berkata: "Di manakah 
lukanya?" dan ia memeriksa pada lengan yang luka, Souw Hui 
Hong menjerit kesakitan dan keringat membasahi tubuhnya 
Giok Cin Cu merebahkan Souw Hui Hong di tanah, Dalam 
usahanya melindungi Souw Hui Hong, Giok Cin Cu telah 
mengeluarkan banyak tenaga, dan ia terkejut melihat 
wajahnya gadis itu yang menjadi pucat pasi! 

Di lain pihak sambil menjerit Sia Yun Hong menyerang Na 
Siao Tiap dengan seluruh tenaga dalamnya, Tapi dengan 
cepat sekali Na Siao Tiap meloncat ke atas dua tombak lebih 
tingginya, Dengan pakaian sutera birunya melambai-lambai 
laksana daun bunga terhembus angin di udara, tiba-tiba 
terlihat ia berbatik, dan seperti sebatang anak panah, ia 
meluncur ke bawah menerkam Sia Yun Hong! 


Kini Sia Yun Hong menyaksikan kelihayan gadis itu 
dengan kepala mata sendiri, ia terkejut, ia memutarkan 
pedangnya kencang-kencang melindungi diri sambil bertindak 
mundur beberapa langkah, 

Tapi empat bujangnya Na Siao Tiap tidak berdiri diam saja, 
Mereka lari menyerang, dan menghujaninya dengan jotosan- 
jotosan, 

Seperti seekor kerbau gila, Sia Yun Hong menyapu, 
menyabet dan menusuk dengan pedangnya Lalu ia meraung 
seperti seekor harimau dan loncat melalui keempat bujang- 
bujang itu untuk berlindung di belakang Pek Yun Hui. 

Giok Cin Cu mengertek gigi dan hendak menangkis 
tusukan pedang Sia Yun Hong, ketika Pek Yun Hui secepat 
kilat menotok dadanya Sia Yun Hong dengan kedua jari 
tangan kanannya, 
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Sia Yun Hong terdorong ke belakang dan jatuh terlentang 
dengan wajahnya berubah menjadi kehitam-hitaman dan tak 
bersuara lagi! Pedangnyapun terlepas dari cekalannya, 

"Angkatan tua tolong jagai Souw Siocia," kata Pek Yun Hui 
kepada Giok Gn Cu, "Aku akan membunuh semua bangsat- 
bangsat malam ini!" 

Lalu ia mengambil pedangnya Souw Hui Hong, menarik 
napas panjang dua kali, dan dengan kedua mata melotot ia 
hendak menyerang lawan-lawannya, justru pada saat itu Souw 
Hui Hong menjerit dengan susah payah: "Pek Cici! Awas...!" 

Pek Yun Hui menoleh ke belakang. Na Siao Tiap dan 
empat bujangnya yang sedang menyerang Sia Yun Hong lalu 
menghampiri Tu Wee Seng, karena mereka melihat Sia Yun 
Hong sudah dibikin tak berdaya oleh Pek Yun Hui. 

Tu Wee Seng yang sedang bertempur dengan Hian Ceng 
Tojin telah menggunakan ilmu toya Pwee-tiap-it Hut Mo Ciang 
Hoat (ilmu silat toya ajaib dengan delapan puluh satu 
perubahan). Hian Ceng Tojin pun telah menggunakan ilmu 
silat pedang Cui Hun Cap Ji Kiam Hoat Demikian serunya 
mereka bertempur sehingga hanya terdengar hembusan angin 
dari sabetan-sabetan pedang dan toya, dan terlihat cahaya 
berkelebatan dari sinar pedang! 

Meskipun Na Siao Tiap memiliki ilmu silat yang dahsyat 
akan tetapi ia tak berpengalaman, maka ia tak berani 
sembarangan menyerang, 

Tiba-tiba Tu Wee Seng menjerit, dan terlihat ia meloncat 
ke atas dan turun mengemplang Hian Ceng Tojin dengan toya 
bambunya, Kemplangan tersebut dilancarkan dengan jurus 
Tian Lee Pa Su (Kilat menyambar sebuah pohon), Jika 
lawannya coba menangkisnya, maka akan binasalah lawan 
itu! Tapi Hian Ceng Tojin bukannya anak kemarin dulu, 

Setelah ia meloncat ke samping, iapun meloncat ke atas dan 
menusuk lawannya dengan jurus Tian Long Cui Hie (Naga 
sakti mengejar ikan), 
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Na Siao Tiap menyaksikan kedua jago silat itu bertempur 
dengan kagum, tetapi ia tak mengetahui harus bagaimana 
membantui Hian Ceng Tojin, Jika ia telah masuk dalam 
latihan, ilmu-ilmu yang tereatat di kitab Kui Goan Pit Cek ia 
dapat masuk dan membantu dengan mudah dan berhasil! 

Untuk sementara waktu ia berdiri tak berdaya, sejenak 
kemudian ia ingat akan suatu jurus To Im Kiat Yo (Mengikuti 
serangan menggempur lawan) yang tereatat di dalam kitab 
Kui Goan Pit Cek yakni dengan menggunakan tenaga musuh 
dapat menggempur musuh, Maka tanpa menunggu lagi, 
setelah ia mengumpulkan tenaga dalamnya, ia maju dan 
mendorong tubuhnya Tu Wee Seng ketika dia tiba lagi di atas 
tanah! 

-000O000- 

Co Hiong merampas kitab Kui Goan Pit Cek dengan akal 
busuk 

Jurus yang dilancarkan itu lihay sekali, Tu Wee Seng tidak 
menduga bahwa ia terdorong oleh suatu tenaga yang dahsyat 
ia terkejut, dan berdaya menahan tubuhnya yang terdorong 
itu, tapi tak tertahankan ia terus terdorong dan menyeruduk ke 
tubuhnya Teng Lee yang sedang sibuk melawan Tong Leng 
Tojin. 

Teng Lee terperanjat ia loncat ke samping meng-egosi 
Tong Leng Tojin dan berdaya menangkis serudukan Tu Wee 
Seng yang terdorong hebat itu. 

Bukan fnatn gusarnya ketika ia melihat Tu Wee Seng yang 
sedang mendatangi menyeruduk pada nya. "Hm! Pengkhianat! 
kau menyerang kawan!H pikirnya, Lalu dengan satu tinju ia 
menjotos dengan sekuat tenaganya 

Tu Wee Seng lekas-iekas menangkis jotosan-jotosan 
kawannya. "Buk!" terdengar dua tinju beradu dan kedua- 
duanya terdorong ke belakang. Tu Wee Seng terdorong tujuh- 
delapan langkah ke belakang dan jatuh terlentang dengan 
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wajah yang pucat pasi! Teng Lee pun terdorong mundur tak 
dapat berdiri tegak lagi 

Hian Ceng Tojin dan Tong Leng Tojin yang berwatak luhur 
sungkan menggunakan kesempatan yang baik itu untuk 
membinasakan lawannya! Mereka menarik kembali 
pedangnya dan menyelidiki perubahan yang tiba-tiba terjadi 
itu! 


Segera suasana di sekitarnya menjadi sunyi senyap, 
Semua orang yang menyaksikan kejadian itu berdiri 
terpesona, 

Sejenak kemudian, To It Kang meloncat menghampiri Tu 
Wee Seng, dan kedua Suteenya Teng Lee menghampiri Teng 
Lee, yang setelah mulai sadar segera menelan dua butir pil 
obat Dan ketika ia melihat Tu Wee Seng jatuh terlentang, 
iapun menghampiri dan memberikan sebutir pil obat 
kepadanya seraya berkata: "Tu-heng, telan pil obat ini. 
Mungkin dapat menolong kau!" 

Seterimanya pil obat itu, Tu Wee Seng segera me¬ 
nelannya, Sejenak kemudian ia merasa lega dan ia berkata: 
"Pil obat itu betul-betul mujarab, Aku menghaturkan banyak 
terima kasih kepada Teng-heng!" 

Teng Lee hanya tersenyum, dan ia mulai insyaf bahwa ia 
telah dikerjai oleh jago silat yang mungkin lebih lihay dari 
padanya atau Tu Wee Seng. Lagi pula ia telah melihat bahwa 
Pek Yun Hui sudah siap dengan pedang terhunus, jika ia tidak 
menolong Tu Wee Seng, ia khawatir ia tak dapat melawan 
Pek Yun Hui lagi tanpa dihantui 

Pek Yun Hui telah melihat bagaimana Na Siao Tiap telah 
menggunakan jurus To Im Kiat Yo, dan telah membikin kedua 
lawan itu tak berdaya, ia sangat mengagumi justru pada saat 
itu, Souw Hui Hong berkata: "Cka, aku telah berhasil 
mengambil kitab Kui Goan Pit Cek. 

Kata-katanya itu telah didengar oleh semua jago-jago silat 
yang segera memperhatikan kepadanya Bahkan Sia Yun 
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Hong yang telah ditotok oleh Pek Yun Hui membuka kedua 
matanya, 

Kitab Kui Goan Pit Cek itu telah mengambil banyak 
korban, Namun jago-jago silat tidak menjadi gentar karena itu, 
Mereka masih terus berdaya untuk memilikinya. 


Demikianlah kata-katanya Souw Hui Hong membikin Tu 
Wee Seng, Sia Yun Hong, To It Kang, kedua pemimpin partai 
Kun Lun (Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu) dan Tio Goan, Tio 
Ceng dan Tio Hui datang mendekati Souw Hui Hong, Hanya 
Hian Ceng Tojin seorang yang tidak terpengaruh atau tertarik 
oleh kitab ajaib itu, Begitu juga Lie Ceng Loan yang menjagai 
Bee Kun Bu tidak menghiraukan kitab tersebut 

Pek Yun Hui menyambuti kitab Kui Goan Pit Cek itu dari 
Souw Hui Hong, dan segera disimpannya di dalam kantong di 
dadanya, Lalu ia mengawasi semua orang yang berdiri di 
sekitarnya, ia membentak: "Kalian tidak dapat maju lagi!" 

Meskipun ia seorang wanita, akan tetapi bentakannya itu 
telah berhasil membikin semua orang yang sedang mendekati 
berhenti. 

Tu Wee Seng memandang Teng Lee dan Sia Yun Hong 
sambil berkata: Teng-heng, Sia-heng, perjalanan kita, maupun 
jerih payah kita sia-sia belaka!" 

ia ucapkan kata-kata itu dengan maksud memberi isyarat 
agar kawan-kawannya berusaha merampas kitab ajaib itu 
bersama-sama karena ia yakin bahwa ia sendiri tak dapat 
melawan Pek Yun Hut 

Dengan menyindir Teng Lee berkata: "Betul! Kita telah 
mengejar sampai di pegunungan ini. Dan kitab itu telah 
dirampas oleh orang lain. Soal ini sangat memalukan kita, Sia 
Heng, bagaimana pendapatmu?" 

Sia Yun Hong, yang mengerahkan tenaga dalamnya untuk 
memulihkan tenaganya, menjawab sambil tersenyum: "Aku 
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pun berpendapat demikian Kita menjadi malu jika kita lepas 
tangan sekarang!" 

Tetapi tiada seorangpun yang berani maju merampas kitab 
itu. 


Pek Yun Hui mengawasi mereka bertiga, lalu ia keluarkan 
kitab Kui Goan Pit Cek itu dan berjalan ke satu batu gunung 
yang agak besar ia taruh kitab Kui Goan Pit Cek itu di atas 
batu tersebut Dengan sikap yang tenang ia berkata: "Jika 
kalian ingin merampas kitab-kitab Kui Goan Pit Cek ini, 
mengapa tidak coba mengambilnya ?" 

Setelah mengucapkan tantangan itu, ia berdiri menghadapi 
meraka dengan pedang terhunus, 

semuanya bungkam! Mereka insyaf bahwa siapa saja yang 
berani mengambilnya dilabrak oleh Pek Yun Hui yang 
bertekad membunuh siapa saja yang berani coba 
mengambilnya! 

Suasana menjadi sunyi senyap untuk sementara wak-tu. 
Kemudian terdengar Hian CengTojin menghela nafas dan 
berkata: "Kalian lebih baik pulang ke tempat masing-masing, 
Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu selalu membawa sial! Lebih 
baik jangan hendak menaikinya!" 

ia memperingatkan mereka karena ia telah melihat semua 
jago-jago silat telah berdiri mengitari gunung di mana kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu ditaruh, dan peringatan itu ia 
ucapkan dengan setulus hati. 

Lalu Na Siao Tiap menghampiri batu gunung itu setelah 
melalui Teng Lee dan Tu Wee Seng, Sebelum mengambil 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, ia menanya: "Cici, apakah 
aku boleh mengambil kitab-kitab ini?" 

justru pada saat itu Tu Wee Seng menyapu ketiga kitab 
Kui Goan Pit Cek itu dengan toya bambunya sambil berseru: 
"Jika kau boleh mengambilnya, orang lain pun mengambil 
juga!" 
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Tanpa menengok lagi, Na Siao Tiap melancarkan jotosan- 
jotosannya, ia betul-betul kurang pengalaman ia bukannya 
merampas kitab-kitab dulu, sebaliknya ia melabrak Tu Wee 
Sengi Meski jotosan-jotosannya telah membikin Tu Wee Seng 
meloncat mundur, akan tetapi toya bambunya telah berhasil 
menyapu ketiga kitab tersebut 

Pek Yun Hui tidak meneruskan tusukan pedangnya, ia 
menangkap kitab-kitab yang di lempar oleh Teng Lee. Tapi 
embusan angin dan jotosannya Teng Lee tak dapat dielaki lagi 
oleh nya. ia terdampar mundur dua tombak jauhnya! 

Na Siao Tiap terkejut ia meloncat menghampiri begitu juga 
keempat bujangnya dan Pang Siu Wie, 

Hebat betul jotosan yang dilancarkan oleh Teng Lee 
sehingga Pek Yun Hui jatuh terduduk Harus diingat bahwa 
Pek Yun Hui telah bertempur melawan banyak musuh siang 
dan malam, ia sudah menjadi letih, Rupanya iapun telah 
terluka di dalam tubuhnya oleh jotosan Teng Lee yang sudah 
nekat itu, ia mengeluarkan darah dari mulutnya, 

Na Siao Tiap lekas-lekas mengambil sebutir pil obat merah 
dari kantong di dadanya, lalu dijejalkan ke dalam mulutnya 
Pek Yun Hui seraya berkata: "Cici, lekas-lekas telan pil obat 
ini. Pil ini dibuat oleh ibuku sendiri...." 

"Aku tidak apa-apa..." jawab Pek Yun Hui sambil 
tersenyum. 

Segera ia merasa seluruh tubuhnya menjadi hangat 
setelah menelan pil obat itu, ia merasa segar dan 
bersemangat lagi ia berbangkit dan menyerahkan kitab-kitab 
Kut Goan Pit Cek itu yang terlempar ke arah Teng Lee! 

Teng Lee mengerti tipu muslihatnya Tu Wee Seng, ia buru- 
buru menyanggapi ketiga kitab itu! 

Pek Yun Hui menjadi beringas, dan baru saja ia hendak 
menusuk Teng Lee dengan pedangnya, ketika empat 
bujangnya Na Siao Tiap berbareng menyergap Teng Lee. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Kedua Suteenya Teng Lee telah siap sedia, mereka 
segera membantu dengan menyerang keempat bujangnya Na 
Siao Tiap, kesempatan yang baik itu digunakan oleh Teng Lee 
untuk meloncat delapan-sembilan kaki jauh-nya. 

"Berhenti!" bentak Pek Yun Hui sambil mengejar dengan 
pedang terhunus, Terlihat bayangan putih dan berkelebatnya 
pedang mengejar Teng Lee Demikian cepatnya kejaran itu 
sehingga Sia Yun Hong melupakan kedudukannya dan 
berseru: "Sungguh lihay sekali ilmu itu! Seumur hidupku baru 
aku menyaksikan ilmu pedang yang selihay itu!" 

Untuk menolong jiwanya sendiri, Teng Lee lekas-lekas 
lempar kitab-kitab di tangannya dan berusaha menangkis 
dengan kedua tangannya Embusan jotosan dari kedua 
tinjunya berhasil menolong dirinya dari bahaya maut! Kepada 
Na Siao Tiap sambil berkata: "Moi-moi, terimalah kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek!" 

Baru saja Na Siao Tiap mengulurkan kedua tangannya 
untuk menerima kitab-kitab tersebut, tiba-tiba terdengar suara 
orang tertawa terbahak-bahak dan seru-nya: "Apakah kalian 
menghendaki buku-buku itu atau jiwanya oleh She Bee ini?" 

Suara itu membikin Pek Yun Hui terperanjat ia menoleh ke 
arah orang yang tertawa dan berseru itu, Dengan kedua mata 
melotot ia membentak: "Kau betuU betul bernyali besar! Kau 
berani datang kembali...." 

Semua orang menoleh ke arah orang itu yang bukan lain 
daripada Co Hiong yang sedang mencekal pergelangan 
tangan kanannya Bee Kun Bu dengan tangan fcirinya, dan 
siap menotok jalan darah di punggungnya Bee Kun Bu dengan 
jari-jari tangannya, 


"Betul! Aku berani datang kembali, jika kau berani 
menyerang aku, maka dia ini segera akan menjadi mayat!" 
kata Co Hiong mengejek 
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Semua orang diam terpaku, Mereka merasa heran dan tak 
mengetahui bila dan bagaimana Co Hiong datang, 

Tiba-tiba Hian Ceng Tojin membentak, dan secepat kilat ia 
meloncat dan menyerang Co Hiong dengan pedangnya, 

Tapi Co Hiong dengan cepat sekali bertindak ke 
belakangnya Bee Kun Bu yang digunakannya sebagai perisai 
ia mengancam: "Hei tua bangkai jangan coba main gila! Satu 
tindak lagi kau maju, aku pasti membinasakan dia ini!" 

Betul cepat Hian Ceng Tojin menyerang, tapi Co Hiong 
lebih cepat lagi, Hingga Hian Ceng Tojin terpaksa tidak berani 
menyerang lagi, ia mengawasi manusia jahanam itu dengan 
rupa yang benci, 

Souw Hui Hong berusaha dengan susah payah merangkak 
menghampiri Co Hiong sambil berteriak: "Le-paskan dia! Aku 
yang curi kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu. Sama sekali tidak 
ada hubungannya dengan dia!" 

Souw Hui Hong telah mengeluarkan seluruh tenaganya 
untuk menghampiri Co Hiong, dengan tak menghiraukan sakit 
yang diderita, ia merangkak atau merayap dengan rambutnya 
yang panjang terurai dan pakaiannya yang kotor dan bernoda 
darah! ia tak berbeda seperti seorang yang tidak beres 
pikirannya! 

Tapi Co Hiong yang kejam itu mengancam: "Ayo, mundur 
kau! Jika kau masih menghampiri aku bunuh mati kau!" 

"Aku tidak takut mati!" berteriak Souw Hui Hong, dan ia 
terus merayap maju. 

Dengan tangan kanan mencekal leher bajunya Bee Kun 
Bu, Co Hiong menendang Souw Hui Hong, sehingga gadis itu 
terpental 

Pang Siu Wie lari menangkap tubuhnya Souw Hui Hong, 
Tendangan itu cukup keras, dan Pang Siu Wie terdampar 
mundur sambil menangkap dan memegang tubuhnya Souw 
Hui Hong yang seketika itu juga menjadi pingsan, 
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Na Siao Tiap memperhatikan bahwa Bee Kun Bu yang 
dicekal leher bajunya tidak berdaya seperti patung dengan 
kedua matanya terbelalak, ia segera mengetahui bahwa Bee 
Kun Bu telah ditotok ia berseru kepada Pek Yun Hui: Tek Cici 
berikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek kepadanya, Aku tak sudi 
jika Bee Siangkong dianiaya olehnya!" 

Pek Yun Hui mengawasi wajahnya Na Siao Tiap dengan 
membungkam, 

"Bee Siangkong adalah seorang yang berbudi dan baik 
hati, Aku tidak sampai hati melihat dia dianiaya!" meratap Na 
Siao Tiap, 

Lalu Pek Yun Hui menghampiri Co Hiong, dan keempat 
bujangnya Na Siao Tiap menjaga Co Hiong dari belakang 
setelah diberi isyarat oleh majikannya. 

Ketika itu Giok Cin Cu juga telah membebaskan jalan 
darahnya Lie Ceng Loan yang telah ditotok oleh Co Hiong, 
Dengan pedang terhunus ia menghampiri Co Hiong, begitu 
juga Hian Ceng Tojin dan Tong Leng Tojin, Entah mengapa, 

Tu Wee Seng, Teng Lee, Sia Yun Hong dan ketiga pemimpin 
dari partai silat Ngo Bi juga mendekati dan mengurung Co 
Hiong, Mereka semua memperhatikan kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek di dalam tangannya Pek Yun Hui. 

Co Hiong dikurung oleh jago-jago silat, ia tak gentar ia 
mengawasi mereka dengan tangannya masih mencekal leher 
bajunya Bee Kun Bu. 

Setelah Pek Yun Hui hanya beberapa langkah jauhnya dari 
Co Hiong, ia berkata kepada Na Siao Tiap: "Tiap Moi-moi 
siapa saja yang berani maju lagi, kau bunuh mati saja!" 

Na Siao Tiap mengangguk, dan ia mengawasi semua 
orang, ia melihat To It Kang masih juga berjalan maju, Tanpa 
menegur lagi, ia mengirim jotosan ke tubuhnya To It Kang, Sia 
Yun Hong yang berpengalaman dan mengetahui kelihayan 
jotosan itu berteriak: "Sutee, lekas mundur!" 
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To It Kang segera meloncat mundur, demikianpun Sia Yun 
Hong dan Teng Lee, 

Na Siao Tiap terperanjat melihat akibat jotosannya, Kecuali 
ketiga pemimpin partai silat Kun Lun, semuanya sudah 
mundur, 

Lalu Pek Yun Hui memperingatkan Co Hiong: "Jika kau 
menganiaya Bee Kun Bu, jangan harap kau dapat berlalu dari 
sini dengan masih bernyawa!" 

Dengan menyengirCo Hiong menjawab: "Pek Siocia, aku 
minta kau jangan khawatir Aku hanya telah menotok dua jalan 
darahnya Bee Kun Bu sehingga dia tak berkutik seperti 
patung, lain ttdak!" 

Dengan gemas Pek Yun Hui lempar ketiga kitab Kid Goan 
Pit Cek di sampingnya Go Hiong seraya mem-bentak: 
"Ambillah buku-buku itu!" 

Co Hiong mengawasi semua orang di sekitarnya lalu 
mengambil kitab-kitab tersebut 

"Aku minta siocia mengantar aku keluar dari perangkap 
ini!" katanya, 

"Hm!" geram Pek Yun Hui dengan gemas, "Meskipun kau 
lari ke ujung langit, orang masih juga mengejar kau...." 

"Apakah Siocia tidak sudi mengantar aku?" tanya Co Hiong 
mengancam 

Pek Yun Hui tak dapat berbuat lain, ia anggap jiwanya Bee 
Kun Bu lebih berharga daripada segala benda, ia menjawab: 
"Aku dapat mengantar kau keluar dari sini dengan mudah Tapi 
kau harus membebaskan totokanmu atas dirinya Bee Kun Bu!" 

Co Hiong tersenyum, Sambil mencekal pergelangan 
tangan kanannya Bee Kun Bu, ia membebaskan to-tokannya, 
Segera terlihat Bee Kun Bu berkelojotan, dan tiba-tiba secepat 
kilat ia berbalik dan menerkam Co Hiong, Tapi Co Hiong telah 
siap sedia, Dengan mudah ia mengegos, dan luputlah ia dari 
terkaman Satu tendangan ke lambung membikin Bee Kun Bu 
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jatuh tersungkur! Keringat membasah di seluruh tubuhnya, 
tapi ia masih mencoba bangkit lagi. 

Na Siao Tiap menyaksikan tendangan itu menjerit: "Bee 
Siangkong! jangan bergerak! Dia telah menendang kau 
dengan ilmu Hut Siat Co Kut (menyumbat jalannya darah dan 
meremukkan tulang)! Makin kau bergerak makin hebat 
lukamu!" memperingatkan Na Siao Tiap sambil mendekati Co 
Hiong. 

Co Hiong terkejut mendengar peringatan tersebut, karena 
hanya orang yang ilmu silatnya setinggi Kok Gie Hweeshio 
(gurunya yang ia telah dianiaya sampai binasa) dapat melihat 
ilmu tendangannya tadi Tapi ia yang keji dan busuk hatinya 
berlagak bersikap tenang, ia berkata kepada Pek Yun Hui: 
"Pek Siocia kau harus lekas-lekas mengantar aku keluar! Jika 
terlambat aku segera membunuh mati Bee Kun Bu, dan 
memusnahkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek ini!" 


Dengan beringas Pek Yun Hui mengawasi jahanam itu, ia 
tak dapat melampiaskan kebenciannya. Hian Ceng Tojin 
bertindak maju, dan berkata: "Soal mati atau hidup adalah soal 
remeh! Pek Siocia, ayo hajar manusia jahanam itu, dan jangan 
hiraukan jiwanya Bu-ji (Bee Kun Bu yang ia pandang seperti 
anak kandung)! Rampas kembali kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek!" 

Na Siao Tiap yang sangat khawatir jiwanya Bee Kun Bu 
menghampiri Pek Yun Hui dan memohon: "Pek Cici, ayo kau 
antar jahanam itu keluar!" 

Pek Yun Hui menjadi serba salah. Jika kitab-kitab itu jatuh 
di tangan Co Hiong yang jahat, kejam dan busuk, maka makin 
banyak orang akan menjadi korbannya, Jika ia merampasnya 
kembali, maka tewaslah Bee Kun Bu. Akhirnya kasih sayang 
terhadap Bee Kun Bu memaksa ia mengangguk ia 
menghadapi Co Hiong dan berkata: "Ayo, ikut aku!" 

Tiba-tiba Lie Ceng Loan berseru: "Pek Cici, aku ikut!" 
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Pek Yun Hui lalu tuntun Lie Ceng Loan, dan Co Hiong 
terus mencekal pergelangan tangannya Bee Kun Bu mengikuti 
Pek Yun Hui Na Siao Tiap mengikuti di belakangnya Co 
Hiong. Tu Wee Seng dan kawan-kawannya mengikuti di 
belakangnya Na Siao Tiap, 

Setelah mereka melalui dua tikungan lereng gunung, Co 
Hiong berjalan lebih cepat dan mengejar Pek Yun Hui. ia 
berkata kepada Pek Yun Hui: "Aku kini telah memenuhi 
janjiku, dan aku sekarang akan melepaskan Bee Kun Bu! Tapi 
lebih dahulu aku akan membawa dia sampai sepuluh tombak 
jauhnya dari kalian, baru aku lepaskan padanya." 

"Hm! siapakah yang pereaya kepada manusia sekeji dan 
sebusuk kau?" kata Pek Yun Hui. 

-000O000- 

Na Siao Tiap menghajar Co Hiong 

"Jika aku melepaskan dia sekarang, beranikah kau 
menjamin bahwa tidak akan ada orang yang menghadang 
aku?" kata Co Hiong. 

"Jika kau tidak berbuat curang, aku tentu tidak mengejar 
kau!" kata Pek Yun Hui. 

Co Hiong tersenyum dan berkata: "Aku pereaya janjimu." 
Lalu secepat kilat ia dorong Bee Kun Bu ke arah Pek Yun Hui, 
dan loncat maju dua tombak lebih jauh nya! 

Pek Yun Hui menangkap tubuhnya Bee Kun Bu, tapi Na 
Siao Tiap telah meloncat mengejar Co Hiong, Dengan 
menghadapi Co Hiong ia mengancam: "Hei, bangsat! Apakah 
kau sekarang dapat lari lagi!" 

Co Hiong tidak menyahut, ia hanya mengirim jotosan Na 
Siao Tiap mengegos dengan mudah, dan menyodok dengan 
jari tangannya. Hembusan angin dari sodokan itu menyerang 
Co Hiong yang harus lekas-lekas meloncat mundur 

Co Hiong pernah membaca tentang ilmu Tan Cit Pa Siat 
(Telunjuk sakti menotok jalan darah) dari buku catatan San Im 
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Shin Ni, akan tetapi ilmu itu harus dipelajari dan dipahaminya 
paling sedikit dua puluh tahun lamanya, ia tidak menyangka 
Na Siao Tiap yang berumur enam belas-tujuh belas tahun, 
telah dapat melancarkan serangan Tan Cit Pan Siat itu! ia 
tidak mengetahui bahwa Na Siao Tiap yang telah memahami 
ilmu Toa Pan Yo Hian Kong dan telah ingat diluar kepala 
semua catatan di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu telah 
dapat menggunakan ilmu tersebut dengan mudah dan pesat! 

Melihat Co Hiong berdiri tertegun, Na Siao Tiap 
membentak: "Apa yang kau awasi!" dan ia menyerang lagi 
dengan jotosan-jotosannya. 

Dengan ilmu Gie Sing Hoan Wie (ilmu merubah bentuk 
dan memindahkan keletakan) Co Hiong berhasil mengelaki 
tiga jotosan yang dahsyat, dan iapun dapat membalas 
menyerang, 

Demikianlah mereka bertarung selama dua puluh jurus 
dengan Co Hiong sebagai pihak yang menyerang, Tapi tiap- 
tiap serangan dapat diegosi oleh Na Siao Tiap yang belum 
berpengalaman melawan musuh yang sudah kawakan itu. 

Dan setelah pertarungan berlangsung sepuluh jurus lagi, 
rupanya Co Hiong tak berdaya menyerang lagi, karena ia telah 
mengeluarkan semua ke-pandaiannya, 

pertempuran itu telah menarik perhatian Tu Wee Seng dan 
kawan-kawannya, mereka mengagumi kepandaian gadis yang 
masih sangat muda itu. Harus diketahui bahwa Tu Wee Seng 
dan lain-lainnya adalah jago-jago silat yang telah banyak 
pengalaman dan kawakan dalam kalangan Bu Lim, tetapi 
mereka belum pernah melihat ilmu silat yang dimiliki oleh si 
gadis. 

Makin lama Co Hiong bertempur, makin jerih ia menjadi, 
karena ia insyaf bahwa ia tak dapat menandingi gadis itu. 
Untuk meloloskan diri, tiba-tiba ia menjotos dua kali dengan 
nekat seraya berteriak, lalu meloncat mundur satu tombak 
lebih! 
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Tapi Na Siao Tiap tidak memberi kesempatan lawannya 
kabur iapun meloncat dan mengejar Co Hiong melontarkan 
lingkaran emasnya, tapi Na Siao Tiap mengebutkan kedua 
lengan bajunya memukul lingkaran emas dan mukanya Co 
Hiong yang segera memuntahkan darah dari mulutnya! 

Lie Ceng Loan berjingkrak kegirangan, dan berseru: "Cici, 
hayo hajar lagi! Orang itu kelewat jahat dan busuk!" 

Na Siao Tiap tersenyum, dan mengangkat tangannya 
memukul mukanya Co Hiong tanpa Co Hiong dapat berbuat 
sesuatu. Darah muncrat keluar lagi dari mulutnya manusia 
yang keji itu! 

Ketika Pek Yun Hui telah membebaskan totokan di 
tubuhnya Bee Kun Bu, dan sedang terpesona menyaksikan 
hajaran-hajaran yang diberikan oleh Na Siao Tiap kepada Co 
Hiong! Banyak sudah ilmu silat yang ia telah pelajari dari 
gurunya, tapi hajaran-hajaran yang me-lumpuhkan Co Hiong 
itu, ia baru sekarang dapat menyaksikannya untuk pertama 
kali ia telah melihat Na Siao Tiap menggunakan ilmu-ilmu silat 
To Im Kiat Yo (Menggunakan tenaga lawan menyerang lawan) 
Toa Pan Yo Hian Kong (ilmu tenaga dalam Sakti) dan Tan Cit 
Pa Siat (Telujuk Sakti menotok jalan darah), Tetapi kebutan 
lengan baju yang dilancarkan itu, ia tidak mengetahui dan 
belum pernah menyaksikan 

Co Hiong yang mendapat hajaran itu telah menjadi pusing 
kepalanya dan matanya berkunang-kunang, De-ngan melotot 
ia menegur Pek Yun Hui: "Kau telah bilang tidak akan 
merintangi aku! Mengapa kau tidak memegang janji?" 

"Aku berjanji bahwa aku tidak merintangi kau, tapi aku 
tidak menjamin keselamatanmu setelah kau turun dari 
pegunungan ini!" jawab Pek Yun Hui. 

Co Hiong berkata dengan beringas: "Jika kalian masih juga 
menyerang aku, aku segera akan memusnahkan kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek ini!" 
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Semua jago-jago silat terkejut mendengar ancaman itu, 
mereka bertindak maju, 

Dengan mengangkat toya bambunya, Tu Wee Seng 
berkata, suaranya keras: "Kau tidak boleh memusnahkan 
kitab-kitab itu, jika kau ada maksud lain, kau dapat 
merundingkannya dulu!" 


Sia Yun Hong juga berkata: "Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
adalah kitab-kitab yang berisi ilmu silat luar biasa, dan telah 
menjadi suatu mustika yang dibuat perebutan oleh jago-jago 
silat dari segala zaman, Tak mudahlah kau sembarangan 
memusnahkannya...!" 

Belum lagi ucapannya selesai, tiba-tiba entah dari mana 
datangnya, sekejap saja beberapa orang telah berada di dekat 
mereka! 

Semua orang menoleh dan memperhatikan orang-orang 
yang baru datang itu untuk segera menjadi terperanjat, karena 
pemimpin partai Thian Liong,Souw Peng Hai, dengan disertai 
kelima pemimpin cabang partainya dan keempat iblis dari 
propinsi Sucoan telah tiba! 

Dengan toya kayu yang berkepala naga, Souw Peng Hai 
berkata sambil tertawa: "Ha! Ha! Hai! Satu pertemuan yang 
ramai! Rupanya kalian telah tiba lebih dulu!" 

Lalu ia melihat mukanya Co Hiong yang sudah menjadi 
babak belur dan pakaiannya yang sudah bernoda darah, ia 
menanya dengan perasaan heran: "Hiong-ji! Mengapa kau? 
Apa itu di tanganmu?" 

Dengan susah payah Co Hiong menjawab: "Suhu datang 
tepat betul Teecu telah terdesak dan tak dapat lolos dari 
kepungan ini. Teecu ingin memusnahkan kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek ini!" 

Pada saat itu, karena kedatangan yang tiba-tiba dari Souw 
Peng Hai dan orang-orangnya, semua orang berdiri terpaku, 
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Jika dimusnahkan oleh Co Hiong, bagaimanakah Pek Yun Hui 
harus menghadapi Souw Peng Hai? 

Latu Souw Peng Hai memutar-mutar toya kayunya di atas 
kepala segera keempat iblis dari propinsi Sucoan dan kelima 
pemimpin dari cabang-cabangnya mundur terpencar 
mengambil kedudukan masing-masing siap sedia 
menggempur. 

Souw Peng Hai berhenti memutar-mutar toya kayunya dan 
mengawasi semua orang di sekitarnya, lalu jalan menghampiri 
Co Hiong, 

Pada saat itu suasana menjadi sangat tegang, semua 
mereka diam tak bersuara, Siapa saja yang mulai bergebrak 
pasti terbit pertempuran yang maha dahsyat! 

Tiba-tiba dari tangannya Pek Yun Hui terbang tiga butir biji 
Hiancu yang menyerang secepat kilat tiga tempat di bagian 
atas tubuhnya Souw Peng Hai. Dan secepat kilat pula Souw 
Peng Hai menyapu ketiga biji Hiancu itu. Tidak pereuma ia 
menjadi pemimpin dari satu partai silat yang terbesar! 

jatuhnya biji-biji Hiancu itu disertai oleh suara 
menyambarnya arit yang datang menyambar itu, Tapi Souw 
Peng Hai menggunakan kesempatan ini untuk mengambil 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dari Co Hiong, ia tidak menduga 
bahwa perbuatannya telah diduga oleh Tu Wee Seng dan Sia 
Yun Hong yang segera meloncat dan menghalau nya. 

Lalu Kiok Goan Hoat dari cabang bendera hitam meloncat 
dan menyerang Tu Wee Seng, dan Ong Han Siong dari 
cabang bendera kuning menyerang Sia Yun Hong, 

Keempat orang itu adalah jago-jago silat yang memiliki 
ilmu silat yang tinggi Gerak-geriknya cepat sekali, seolah-oleh 
mereka tiba di atas tanah berbareng, 

Ong Han Siong dan Sia Yun Hong, begitu tiba di tanah, 
masing-masing mundur tiga langkah sebelumnya bergerak 
Tapi Kiok Goan Hoat kena dipukul oleh Tu Wee Seng, dan 
terdampar ke samping, ia yang terkenal dengan tinju bajanya, 
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setelah mengumpulkan tenaga dan semangatnya, maju lagi 
menghadapi lawannya, Pada saat ia menyerang lawannya Sia 
Yun Hong juga menyerang Ong Han Siong, dan pertarungan 
yang hebat segera terjadi! 

Souw Peng Hai lekas-lekas mendekati Co Hiong berbisik: 
"Hiong-ji lekas serahkan buku-buku Kui Goan Pit Cek 
kepadaku...." 

Co Hiong yang masih pusing kepala dan berkunang- 
kunang matanya karena dihajar babak belur oleh Na Siao 
Tiap, tak dapat mendengar nyata kata-kata gurunya, ia 
menatap gurunya seperti orang yang hilang ingatan, 

Ketika itu Pek Yun Hui sedang melawan Ouw Lam Peng, 
dan Sia Yun Hong, Teng Lee, To It Kang, Tu Wee Seng harus 
melawan kelima pemimpin cabang partai silat Thian Liong 
yang dibantu keempat iblis dari propinsi Sucoan yang selalu 
mendampingi Souw Peng Hai yang ingin mengambil kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek dari Co Hiong, 

sekonyong-konyong Na Siao Tiap menjerit dan meloncat 
menyergap Souw Peng Hai, tapi Lo Toa dan Lo Ji, dua dari 
keempat iblis dari propinsi Sucoan juga meloncat mencegah 
ia! 


Tapi Na Siao Tiap dapat lolos dari sergapan kedua iblis itu 
dengan mementang kedua lengannya dengan tenaga dalam, 
kedua iblis itu terpukul dan jatuh terguling! Segera Lo Sam 
dan Lo Si loncat menggempur. Kesempatan ini digunakan 
oleh Lo Toa dan Lo Ji untuk bangun dan melancarkan siasat 
Su Siang Ceng Hoat (Siasat memasang perangkap) yang 
selalu berhasil melancarkannya jika menyerang musuh! 

Na Siao Tiap berhasil memukul jatuh Lo Sam dan Lo Si, 
dengan demikian ia telah berhasil memukul roboh keempat 
iblis yang lihay itu, perbuatan itu dilihat oleh Mo Lun yang 
segera mengejar dan memberitak: "Hei, anak kemarin dulu! 
Coba tinjuku ini!" 
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Hembusan angin dari tinju yang dilancarkan dari belakang 
telah dirasai oleh Na Siao Tiap, yang tanpa menoleh ke 
belakang lagi, meloncat ke depan mengikuti arah hembusan 
angin itu. 

Mo Lun terperanjat tinjunya yang lihay itu biasanya jika 
tidak memukul mati lawan, paling sedikit akan melukainya. 

Tapi gadis itu meloncat ke depan, seolah-olah tak terjadi apa- 
apa. 

Ketika itu, Souw Peng Hai telah merampas kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek dari Co Hiong, dan pada saat Na Siao Tiap tiba 
di hadapan Co Hiong, Souw Peng Hai telah meloncat mundur 
beberapa langkah, 

Na Siao Tiap mengebutkan lengan bajunya dan mengejar 
Souw Peng Hai. 

"Hai! ilmu apakah itu? Dia tidak merasai tinjunya Mo Lun, 
bahkan masih dapat mengejar aku!" pikir Souw Peng Hai, 
terkejut 

Harus diketahui bahwa ilmu Kin Sheng Hui Heng (Ilmu 
terbang dengan meringankan tubuh) itu bersandar semata- 
mata atas tenaga dalam disertai cara bernapas, Na Siao Tiap 
dapat melesat lebih pesat lagi dengan bantuan embusan 
angin dari tinjunya Mo Lun. ilmu Kin Sheng Hui Heng itu hanya 
dimiliki oleh satu atau dua jago silat. 

Lagi pula pertempuran-pertempuran yang baru-baru terjadi 
itu telah memberikan Na Siao Tiap kesempatan untuk 
mempraktekkan ilmu-ilmu silat yang maha dahsyat dari kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek. pepatah mengatakan "Anak 
menjangan yang baru keluar dari tempat pertapaan atau 
pengasingan tidak takut melawan siapapun!" Ketika itu ia 
yakin harus merebut kembali kitab-kitab Kui Goan Pit Ceknya, 
dan ia akan merebut nya dengan nekat! 
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Souw Peng Hai memutar-mutar toyanya menjaga diri. Na 
Siao Tiap terpaksa berhenti, dan menanti kesempatan 
menyerang lagi. 

Pada saat itu Pek Yun Hui sudah siap menggunakan ilmu 
Tian Kong Cit (telunjuk sakti), dan ketika melihat kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek sudah tiada di tangan Co Hiong, iapun 
loncat menyerang Souw Peng Hai. 

Yap Eng Ceng membentak dan menyambit dengan sebutir 
biji besi yang sama ampuh nya seperti arit tembaganya Ouw 
Lam Peng dan yang sangat dimalui di kalangan Kang-ouw. 

Pek Yun Hui terpaksa menjatuhkan dirinya mengelak 
sambitan biji besinya Yap Eng Ceng. 

justru pada saat Pek Yun Hui terhalangi, Mo Lun, Yap Eng 
Ceng dan Ouw Lam Peng sudah meloncat dan berdiri di 
sampingnya Souw Peng Hai, begitu juga keempat iblis dari 
propinsi Sucoan sudah lari melindungi Souw Peng Hai. 

Ong Han Siong telah membuka kipas bajanya dan Kiok 
Goan Hoat sudah memegang senjata martilnya mengawasi 
semua orang dengan beringas, 

Pek Yun Hui pernah bertempur melawan Souw Peng Hai 
di puncak Ngo Houw Leng di pegunungan Ngo Bi San, dan 
masing-masing harus mengakui kepandaiannya pihak lawan, 
Belum selang beberapa lama, iapun telah bertempur melawan 
beberapa pemimpin cabang partai-nya Souw Peng Hai, dan ia 
mengetahui bahwa mereka itu adalah jago-jago silat kelas 
satu, maka ia yakin ia tak dapat melawan mereka semua 
sekaligus, 

Begitu juga Tu Wee Seng, Sia Yun Hong, Teng Lee dan 
kawan-kawannya tidak berani berbuat apa-apa terhadap Souw 
Peng Hai yang disertai dengan lima pemimpin cabang partai 
nya dan empat pengawalnya, Mereka hanya mengharap agar 
Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap dapat menggempurnya, 
menanti jika kedua pihak sudah bertempur dan habis tenaga, 
mereka dapat memperoleh hasilnya tanpa banyak 
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mengeluarkan tenaga, Dan dengan kesempatan itu, mereka 
baru ingin merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 

Suasana yang telah menjadi tegang itu dibuyarkan lagi 
oleh seruan Pang Siu Wie yang membawa Souw Hui Hong, 
diikuti oleh ketiga pemimpin partai Kun Lun, dan juga oleh 
ketiga pemimpin partai silat Ngo Bi. 

Melihat Ong Han Siong, Ouw Lam Peng dan Yap Eng 
Ceng, ketiga pemimpin partai Ngo Bi tak dapat menahan 
amarahnya mereka lantas menyerang ketiga musuh lamanya 
itu, Tio Goan menyerang Ong Han Siong dengan goloknya, 

Tio Ceng mengangkat periuk tembaganya dan menubruk Yap 
Eng Ceng, karena di pegunungan Ngo Bi San ia pernah 
dilukai oleh senjata rahasianya Yap Eng Ceng sehingga betis 
kanannya ter-luka, dan baru sembuh setelah diobati beberapa 
hari. 

Melihat tubrukan yang nekat itu, Yap Eng Ceng tidak 
menangkis le mengegoskan diri, lalu menyabet dengan 
goloknya, Kedua senjata bentrok hebat sehingga 
memuncratkan lelatu api. 

Tio Hui menyerang dengan pedangnya, dan untuk 
sementara waktu ia berhasil mendesak lawannya yang hanya 
dapat menangkis serangan-serangannya itu. 

Tio Goan dan Ong Han Siong telah menggunakan tenaga 
dalamnya masing-masing dan bertempur dengan sengit Souw 
Peng Hai tidak berani membantu, karena ia harus menghadapi 
Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap, Dalam keadaan yang tegang 
itu, ia membentak: "Berhenti!" Suara yang ia keluarkan 
dengan tenaga dalam membisingkan telinga, dan ketiga 
pemimpin dari cabang partainya segera loncat mundur dan 
berhenti bertempur! Bahkan ketiga pemimpin partai Ngo Bi 
pun berhenti bertempur setelah mendengar bentakan yang 
seperti halilintar santarnya itu! 

Kemudian Souw Peng Hai tertawa besar seolah-oleh 
seekor naga meraung, dan gemanya riuh sekali! 
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Tu Wee Seng membentak: "Hei, Souw Cong Piauw Tauw! 
Apakah yang kau tertawai? Apakah kau kira kau dapat lolos 
dengan membawa kitab-kitab Kui Goan Pit Cek?" 

-000O000- 

Kitab Kui Goan Pit Cek terebut oleh Souw Peng Hai 

Tu Wee Seng sengaja menyebut kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek itu untuk memperingatkan kawan-kawannya bahwa 
mereka datang hanya untuk kitab-kitab yang mujizat itu. 

sebetulnya ketika Sia Yun Hong berlalu dari pegunungan 
Tiam Cong San, ia juga bermaksud mencari Souw Peng Hai, 
pemimpin daripartai Thian Liong, untuk membalas dendam 
Nie Kwi Suteenya, Tetapi setelah melihat Souw Peng Hai 
memutar-mutar toyanya menangkis serangan, dan mendengar 
ia meraung seperti seekor naga, ia baru insyaf bahwa jerih 
payahnya melatih diri selama dua puluh tahun pereuma saja, 
ia yakin ia tak dapat melawan Souw Peng Hai. 

Maka bila ia diajak oleh Tu Wee Seng untuk bersama- 
sama merebut kitab Kui Goan Pit Cek, ia juga berniat 
memperoleh bantuannya Tu Wee Seng menggempur Souw 
Peng Hai bila perlu, Untuk menyatakan dukungannya 
terhadap Tu Wee Seng, iapun berkata: Tu Heng telah bicara 
betul! sekarang pemimpin-pemimpin dari partai-partai silat 
Hua San, Ngo Bi, Kun Lun, Siat San dan Tiam Cong sudah 
berada di sini. Jika kita biarkan pemimpin partai 
silatThianUong mengambil kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, 
dimanakah kita harus menutupi muka jika diejek oleh orang- 
orang di kalangan Bu Lim?" 

ia sengaja menyebut-nyebut nama-nama dari kelima partai 
silat itu dengan maksud menggabungkan kelima partai silat itu 
untuk bersama-sama menggempur partai Thian Long yang 
juga telah datang ke tempat itu dengan semua pemimpin- 
pemimpin cabang partai sifatnya, Ke-mudian, jika kitab-kitab 
tersebut telah terlepas dari tangannya Souw Peng Hai, ia 
yakin ia dapat menggempur pemimpin-pemimpin partai silat 
lainnya, 
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Setelah berkata demikian, ia mengawasi kedua kawan 
nya, Tu Wee Seng dan Teng Lee. 

Tio Goan, Tio Ceng dan Tio Hui dari partai silat Ngo Bi 
paling benci partai silat Thian Liong, dan ucapan Sia Yun 
Hong itu telah menambah marahnya mereka, seolah-oleh 
bensin dituang di atas api! Dan mereka berkata berbareng: 
"Kata-kata Sia Toheng belul! Partai Tian Liong yang baru 
menjadi makmur selalu memandang remeh partai-partai silat 
lainnya...." Jago-jago silat lain yang tidak mengetahui dendam 
apakah yang dipunyai partai silat Ngo Bi terhadap partai silat 
Thian Liong segera mengawasi mereka bertiga! 

kemudian Tio Goan berkata lagi: "Kami dari partai silat Ngo 
Bi tidak tamak, dan kami sebetulnya tidak bermaksud merebut 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cok itu, namun kami tidak sudi 
melihat kitab-kitab tersebut jatuh di dalam tangannya partai 
Thian Liong, karena mereka dapat membahayakan orang- 
orang dari kalangan Bu Lim, Jika kami tidak berbuat apa-apa 
terhadap dirampasnya kitab-kitab mujizat itu, pasti akan 
disesali oleh jago-jago silat lain dan angkatan muda di 
kemudian hari, Tidak perduli siapa saja yang mulai merebut, 
kami dari partai silat Ngo Bi tentu akan membantunya, karena 
kamipun merasa bertanggung jawab!" 


Tu Wee Seng tersenyum dan menanya: "Taysu adalah 
pemimpin pertama dari partai silat Ngo Bi, apakah tak akan 
menyesal?" 

"Aku sudah berusia lanjut, aku tak takut mati!" jawab Tio 
Goan, "Seumur hidupku, aku senantiasa mentaati janji." 

"Kata-kata Taysu aku pereaya penuh, Tu-heng janganlah 
bereuriga lagi!" 

"Hei, kalian semuanya berwatak rendah, Toa suhengku 
belum pernah mengingkari janji!" kata Tio Hui agak gusar 
karena orang mencurigai suhengnya, 
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"Maaf, harap partai silat Ngo Bi tidak taruh di hati akan 
pertanyaan-pertanyaan kami," kata Teng Lee. 

Semua pereakapan itu telah didengar jelas oleh Souw 
Peng Hai, ia tidak takut menghadapi kelima partai silat itu, ia 
hanya agak gentar menghadapi Pek Yun Hui dan Na Siao 
Tiap yang kelihayannya ia telah saksikan dengan kepala mata 
sendiri, Pada saat itu, ia memikirkan jalan untuk meloloskan 
diri dengan membawa kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu. 

Apabila ia masukkan kitab-kitab itu ke dalam sakunya, maka ia 
segera akan diserang oleh mereka semua, ia terus 
memegangi kitab-kitab itu di tangan sambil mengawasi gerak- 
gerik lawan-lawannya! 

Dengan tenang Ong Han Siong menghampirinya dan 
berbisik: "Di belakang lereng gunung di sebelah barat terdapat 
hutan pohon-pohon yang lebat dan gelap, Kita lebih baik 
menerjang lari ke dalam hutan itu, dan kemudian kita dapat 
menggempur lawan-lawan kita dengan senjata-senjata 
rahasia." 

justru pada saat itu, Souw Peng Hai tampak puteri-nya, 
Souw Hui Hong yang dipondong oleh Pang Siu Wie. ia pun 
memperhatikan keadaan puterinya, yang wajahnya pucat pasi, 
kedua matanya tertutup, rambutnya terurai, pakaiannya kotor 
dan bernoda darah, ia yakin bahwa puterinya itu terluka parah! 

Tapi Ong Han Siong tidak memperhatikan itu. Dengan 
menghadapi Tio Goan ia mengejek: "Tio Goan Taysu, jika kau 
berani melukai seorang murid dari partai silat kami, jangan 
mempersalahkan bahwa aku Ong Han Siong seorang yang 
kejam!" 

Ejekan itu, terhadap orang yang tak mengetahui seluk- 
beluknya, merupakan serupa teka-tekij tetapi terhadap Tio 
Goan, ejekan itu segera membikin Tio Goan menjadi berubah 
wajahnya, 

Souw Peng Hai berpikir "Urusan sekarang ini tak dapat 
segera dibereskan Meskipun aku lepaskan kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek, aku tak dapat menjamin keselamatan puteriku!" 
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Kasih sayangnya terhadap puterinya segera timbul Untuk 
sementara ia menjadi gelisah dan bersangsi, Apakah ia harus 
menolong puterinya, atau membela kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek itu? 

Justru pada saat itu terlihat Tu Wee Seng meloncat dan 
menyergap Pang Siu Wie yang sedang memondong Souw Hui 
Hong! Tu Wee Seng telah memperhatikan kegelisahannya 
Souw Peng Hai, maka ia menerkam Pang Siu Wie untuk 
merebut Souw Hui Hong agar dijadikan sandera penukaran 
dengan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, 

Dengan toya di tangan kanan ia menotok jalan darahnya 
Pang Siu Wie, dan tangan kirinya menjambret tubuhnya Souw 
Hui Hong, 

Pang Siu Wie tidak menduga akan sergapan itu, ia kena 
ditotok dan hanya dapat melangkah mundur beberapa tindale 
ia luput dari totokan maut, tetapi ia tak dapat melindungi Souw 
Hui Rong. 

Tu Wee Seng sangat gembira berhasil merebut Souw Hui 
Hong, tetapi ia segera merasa ujung pedang di-tonjokkan di 
pundak kirinya, ia menoleh dan melihat Hian Ceng Tojin yang 
siap menusuk pundaknya itu. ia menjadi gusar dan menegur 
Toheng, apakah artinya ini?" 

Tu Heng adalah pemimpin suatu partai silat yang terkenal, 
mengapa menggunakan tipu muslihat yang keji ini menyergap 
seorang gadis yang telah pingsan dan tak berdaya? jika kau 
tidak melepas kan nya, aku terpaksa menebas putus 
lenganmu!" jawab Hian Ceng Tojin, 

Tu Wee Seng terpaksa melepaskan Souw Hui Hong yang 
segera dipegang lagi oleh Pang Siu Wie, 

"To Heng adalah seorang yang termasuk salah satu dari 
kesembilan partai silat yang menentang partai silat Thian 
Liong, mengapa sekarang membantu partai silat |Thian Liong? 
Apakah tidak khawatir jika partai silat Hua San menjadi 
musuh?" kata Tu Wee Seng agak meng-ancam. 
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Hian Ceng Tojin menarik kembali pedangnya, dan berkata: 
"Jika partai silat Thian Liong bermaksud menghina kesembilan 
partai silat lain, partai silat Kun Lun tentu akan membantu 
kesembilan partai itu. Tetapi Tu Heng telah menggunakan akal 
tipu yang keji terhadap gadis yang sudah tak berdaya ini!" 

Tanpa menjawab lagi Tu Wee Seng menyerang Hian Ceng 
Toj in dengan toya bambunya, Tapi Hian Ceng Tojin dengan 
cepat menangkisnya, Kedua belah pihak menggunakan 
seluruh kekuatannya untuk membunuh lawan-nya, Pang Siu 
Wie sudah cepat-cepat membawa Souw Hui Hong ke tempat 
yang lebih aman 

Souw Peng Hai menyaksikan dengan kepala mata sendiri 
bagaimana Hian Ceng Tojin menolong puterinya, ia sangat 
berterima kasih, Tetapi karena wataknya yang congkak, ia 
tidak segera menyatakan perasaannya itu, 

Pada ketika itu, Co Hiong pun sudah dapat memulihkan 
tenaganya dengan mengerahkan tenaga da!am-nya, hanya 
mukanya yang masih kelihatan babak belur dan bengkak, ia 
membuka kedua matanya dan memperhatikan keadaan di 
sekitarnya, ia melihat bahwa orang-orangnya partai Thian 
Liong telah dikurung oleh jago-jago silat, dan Souw Peng Hai 
berada di tengah, ia yang banyak tipu muslihatnya berlagak 
masih belum sadar, tapi sebetulnya ia sedang mencari jalan 
untuk melarikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 

Sia Yun Hong menjadi kecewa setelah melihat Tu Wee 
Seng gagal, tetapi ia tak berani menyerang, Hanya dengan 
pedang terhunus, ia membentak: "Jika kali ini kita tidak 
membasmi orang-orang partai silat Thian Liong, maka 
sembilan partai-partai silat lainnya tak dapat tempat lagi di 
kemudian hari!" Dan ia terus menyerang Souw Peng Hai. 

Ketiga pemimpin partai silat Ngo Bi yang sangat benci 
kepada partai silat Thian Liong juga segera menyerang, 
serangan yang datang dari empt jago-jago silat itu cepat 
sekali, tapi Souw Peng Hai yang sudah biasa dikerubuti 
segera memutar-mutar toyanya dengan tangan kanannya dan 
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tangan kirinya masih memegang erat-erat kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek. 

Ketiga pemimpin partai silat Kun Lun tidak membantu 
Mereka hanya menonton Sia Yun Hong dan ketiga pemimpin 
partai silat Ngo Bi menyerang Souw Peng Hai. Tapi orang- 
orangnya partai silat Thian Liong segera menyambut mereka 
yang menyerang Souw Peng Hai itu. 

pemimpin cabang bendera kuning Ong Han Siong 
melawan Sia Yun Hong, dan keempat iblis dari propinsi 
Sucoan segera mengatur siasat Su Siang Ceng Hoat melawan 
ketiga pemimpin partai silat Ngo Bi. Ouw Lam Peng dengan 
sepasang arit di tangan kiri dan kanan, Yap Eng Ceng dengan 
biji bajanya, dan Mo Lun yang air mukanya berwarna kuning 
sedang mengumpulkan tenaga dalamnya untuk menyerang 
dengan tinju Ngo Tok Shin Ciangnya (Tinju sakti yang 
beracun), semuanya menanti lowongan melakukan serangan 
yang menentukan 

Tu Wee Seng dan Suteenya To li Kang, Teng Lee dan 
kedua Suteenya Tio Hoa dan Tio Lok juga telah siap sedia 
menanti kesempatan merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, 

Pek Yun Hui menyaksikan pertempuran yang dahsyat itu ia 
berbisik kepada Na Siao Tiap: "Moi-moi, jangan turun tangan 
dulu, Kita tunggu sampai mereka bertempur sehingga letih, 
baru kita merebut kembali kitab-kitab Kui Goan Pit Cek." 

Na Siao Tiap yang asyik menyaksikan para jago silat 
bertempur itu tidak mendengar jelas bisikan Pek Yun Hui. Lagi 
pula ia sedang berusaha mengingati jurus-jurus yang ampuh 
untuk segera digunakan untuk merebut kembali kitab-kitab itu. 
ia yakin bahwa ia dapat meng-egosi atau mengelaki tiap-tiap 
serangan yang dilancarkan oleh para jago silat itu, dan ia 
yakin pula bahwa ia dapat dengan mudah mendesak 
lawannya jika ia yang bertempur Harus diketahui bahwa 
catatan-catatan yang disusun oleh Ti Kian Cin Jin bersama- 
sama San Im Shi Ni tidak hanya menjelaskan ilmu-ilmu silat 
pedang, tinju atau senjata lainnya, juga berisi semua ilmu-ilmu 
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silat yang ampuh dan lihay, disamping ilmu-ilmu tersebut telah 
dipahami oleh Na Siao Tiap, Biasanya ia tak dapat 
mempraktekkan ilmu-ilmu yang ia telah pahami, tetapi dalam 
beberapa hari belakangan ini, karena terpaksa berkelahi, ia 
telah menggunakan beberapa ilmu-ilmu yang ampuh itu 
dengan berhasil, Dengan menyaksikan pertempuran dari 
beberapa jago-jago silat itu, ia pun telah belajar banyak, 

Pek Yun Hui segera mengetahui sikapnya, maka ia pun tak 
menegur lagi, Tetapi ketika ia menoleh ke arah Bee Kun Bu 
yang mengawasi Souw Hui Hong dengan perasaan kasihan, 
ia menjadi cemas dan cemburu, Baru saja ia ingin menotok 
jalan darahnya Souw Hui Hong, tiba-tiba Lie Ceng Loan 
berseru: "Pek Cici, apakah lukanya Bu Koko bisa sembuh?" 

Sebetulnya, setelah Pek Yun Hui membebaskan 
totokannya Co Hiongdi tubuhnya Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan 
terus menerus menjaga dan melindunginya, ia tak gubris 
keadaan atau kejadian di sekitarnya. Dan ketika Bee Kun Bu 
membuka kedua matanya lebar-lebar mengawasi Souw Hui 
Hong, ia merasa heran, dan menanya kepada Pek Yun Hui. 

Meskipun suaranya lemah lembut, tetapi bagi Pek Yun Hui 
seperti juga petir menyambar ia terkejut dan menyalahkan 
dirinya sendiri. 

"Hai, hampir saja aku bertindak keliru, Baiknya ada Lie 
Moi-moi yang memperingatkan aku. Mengapa aku harus 
bereemburu? Bukankah Bee Kun Bu hanya mencintai Li Moi- 
moi?" Atas pertanyaannya Lie Ceng Loan ia menjawab: "Aku 
telah membebaskan jalan darah nya, dan aku yakin dia akan 
segera pulih kekuatannya." Lalu ia meloncat menghampiri 
Pang Siu Wie dan menanya: "Bagaimanakah keadaan nya ?" 

Pang Siu Wie menghela napas dan menjawab: "Dia terluka 
parah, dan sampai sekarang dia belum sadar dari pingsan 
nya!" 

Pek Yun Hui mengawasi wajahnya gadis yang pingsan itu 
dan berkata: "Kini kitab-kitab Kui Goan Pit Cek berada di 
tangan ayahnya, Semua orang sekarang bertempur untuk 
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merebut kitab-kitab itu, sebetulnya sebagai ayah, dia harus 
lebih mementingkan keselamatan atau jiwa puterinya, 

Lukanya Souw Hui Hong betul-betul hebat, tak mungkin dia 
dapat lolos sembuh, jika aku sekarang menyadarkan dia, aku 
hanya membikin merasakan nyeri nya. Kau harus baik-baik 
menjagal dan melindunginya, tak usah perdulikan soal lain, 
jaga baik-baik jangan sampai orang merampas dia untuk 
ditukar dengan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek!" 

Pang Siu Wie mengangguk, dan ia merasa heran 
mengapa tiba-tiba majikannya menaruh perhatian besar 
kepada Souw Hui Hong, ia tak berani menanya, ia hanya 
menjawab: "Baik, Harap Pek Siocia jangan khawatir Aku cuma 
menjagainya!" 

Pek Yun Hui tersenyum, Suatu senyuman terpaksa yang 
hanya untuk menghilangkan kekhawatirannya! 

Lalu ia memperhatikan keadaan di sekitarnya, dan ia 
terperanjat ketika melihat Co Hiong sedang menatap 
kepadanya dengan sorot penuh birahi! 

"Hm! Manusia jahanam!" kata ia seorang diri, "Kau sudah 
dekat mati, tapi masih juga bersikap kurang ajar!" 

Pada saat itu terdengar Souw Peng Hai membentak, dan 
Tu Wee Seng pun berseru. 

Ketika itu Pek Yun Hui menyaksikan Souw Peng Hai 
dengan toya di tangan kanannya membuka jalan menuju ke 
arah barat, dan Ouw Lam Peng, Yap Eng Ceng, Kiok Goan 
Hoat dan Mo Lun melindungi padanya, Ong Han Siong dan 
keempat iblis juga mengikuti sambil melawan musuh- 
musuhnya, Di pihak partai Hua San terlihat To It Kang sedang 
berbaring dengan kedua matanya tertutup, Rupanya ia telah 
terluka! 

Setelah melihat Hian Ceng Tojin menolong puterinya dan 
mencaci maki Tu Wee Seng, Souw Peng Hai sudah sangat 
mengagumi pemimpin partai silat Kun Lun itu, dan ia telah 
bertekad untuk membalas budi bila ada kesempatan ia pun 
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bertekad akan memberitahukan orang-orangnya untuk 
membalas budi kasih itu, bukan saja terhadap Hian Ceng 
Tojin, tetapi terhadap semua orang-orangnya partai silat Kun 
Lun. Tapi ketika melihat Pek Yun Hui berdiri dekat puterinya, 
ia berpikir "Apa-kah jago silat wanita itu juga ingin menawan 
puteriku sebagai sandera?" 

pikirannya itu sangat keliru, Pek Yun Hui tidak bermaksud 
menganiaya Souw Hui Hong, bahkan ingin menolongnya. 

Souw Peng Hai bukan saja lebih pandai dalam ilmu silat, 
tetapi juga lebih pintar mencari siasat Dan sejenak kemudian, 
ia pun dapat melihat bahwa Pek Yun Hui tidak bermaksud 
mencelakakan puterinya, Dengan kepereayaan itu, ia 
menyerukan kepada orang-orangnya: Terjang terus, dan kita 
menuju ke sebelah barat!" 

Semua pemimpin-pemimpin cabang partainya memiliki 
ilmu silat yang tinggi, dan pintar cerdas, Setelah mengetahui 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek di tangan Souw Peng Hai yang 
sangat mencintai puterinya, dan Ong Han Siong berani 
menyarankan untuk menerobos keluar dari kepungan musuh, 
maka ketika mendengar perintah untuk menerjang keluar, 
mereka bertempur membuka jalan dengan gembira sekali, 

Terlihat kipas bajanya Ong Han Siong berkelebat ke kanan 
ke kiri seperti seekor kupu-kupu beterbangan menyerang 
musuh-musuhnya, dan keempat iblis dari propinsi Sucoan 
melancarkan siasat Su Siang Ceng Hoat-nya membingungkan 
lawan, Hanya mereka tak dapat melakukan serangan- 
serangan dengan cepat karena mereka telah kena dipukul 
oleh Na Siao Tiap. 


To It Kang meskipun telah terluka, lalu meloncat 
menyerang Souw Peng Hai yang berusaha menerobos keluar, 
Tapi Souw Peng Hai mengemplang dengan toya-nya, 
terpaksa Tjb It Kang meloncat mundur lagi, Souw Peng Hai 
mengejar dan menjotos punggungnya sehingga dia jatuh 
tersungkur Untung Tu Wee Seng keburu datang menyodok 
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dengan toya bambunya, Souw Peng Hai menarik kembali 
toyanya, dan menyabet toya bam-bunya Tu Wee Seng yang 
datang menyodok itu. 

Tu Wee Seng mengegos ke samping untuk terus menyapu 
kedua kaki lawannya, Souw Peng Hai meloncat ke atas dan 
mengemplang kepalanya Tu Wee Seng ketika ia turun ke 
tanah, 

Ketika di puncak Ngo Houw Leng karena urusan merebut 
kura sakti Ban Lian Hwe Kwi, dan ia telah mengetahui tenaga 
Souw Peng Hai, ia tak berani menangkis kempalangan itu, ia 
terpaksa meloncat mundur lagi, 

Teng Lee ingin membantu, tetapi ia jeri kalau ketiga 
pemimpin partai silat Kun Lun datang membantu. 

Kesempatan yang baik itu digunakan oleh Souw Peng Hai 
untuk memerintahkan orang-orangnya lekas-lekas menerobos 
keluar dari kepungan, dan ia pun meloncat ke depan tiga 
tombak jauhnya, diikuti oleh Ouw Lam Peng, Mo Lun, Yap Eng 
Ceng dan Kiok Goan Hoat 

Tu Wee Seng tak berdaya mencegah terobosan jago-jago 
silat partai silat Thian Liong itu, Lalu terdengar suara siulan 
yang nyaring dari Ong Han Siong, diikuti oleh meloncatnya ia 
ke atas untuk tiba di belakang Souw Peng Hai. Keempat iblis 
dari propinsi Sucoan juga mendesak ketiga pemimpin partai 
silat Ngo Bi sebelum mereka meloncat mengejar kawan- 
kawan nya! 

sebetulnya Sia Yun Hong yang telah bertempur melawan 
Ong Han Siong menjadi kagum akan ilmu silat lawan nya, dan 
merasa bahwa Ong Han Siang itu lebih lihay ilmu silatnya 
daripada Ouw Lam Peng, ia merasa cemas melihat ketiga 
pemimpin partai silat Kun Lun tidak membantu mengurung 
orang-orangnya partai silat Thian Liong, Maka ia tidak 
mengejar Ong Han Siong ketika ia meloncat ke atas dan 
melarikan diri. 
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jika orang-orang dari kelima partai silat itu bergabung dan 
bersama-sama menggempur orang-orangnya partai silat Thian 
Liong, meskipun mereka tak dapat mengalahkanya, tetapi 
sedikitnya orang-orangnya Souw Peng Hai tak mudah 
melarikan diri, Lagipula orang-orang dari masing-masing 
partai mempunyai pikiran serong, masing-masing ingin 
membiarkan kawan-kawannya bertempur sampai letih untuk 
menanti kesempatan merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 
Namun, setelah Souw Peng Hai berhasil menerobos keluar 
dari kepungan, mereka semua mengejar. 

Pek Yun Hui yang mengenal baik daerah di pegunungan 
itu, setelah melihat Souw Peng Hai dan kawan-kawannya 
melarikan diri ke arah barat, berkata seorang diri: "Hm, 
mereka lari ke jalan buntu! Tadi beberapa jago silat tak 
ungkulan melawan orang-orangnya partai silat,Thian Liong, 
kini giliranku untuk menguji ilmu silatnya jago-jago silat dari 
partai Thian Liong itu, selain itu, akupun dapat memberikan 
kesempatan kepada Tiap Moi-moi untuk mempraktekkan ilmu- 
ilmu silat yang dia dapat pahami dari kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek!" 

Lalu ia memesan Pang Siu Wie: "Kau harus terus menjagai 
Souw Siocia dan mengikuti di belakangku." Lalu ia meloncat 
dan membetot tangannya Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan. 
Mereka mengikuti di belakangnya Tu Wee Seng dan lain- 
lainnya. 

Tu Wee Seng menjadi insyaf bahwa jago-jago silat dari 
lima partai silat tak dapat menggempur partai silat i Thian 
Liong jika masing-masing masih mempunyai pikiran 
mementingkan diri sendiri ia menegur kepada Teng Lee: 
Teng-heng, kita harus merasa malu tentang pertempuran tadi! 
Jago-jago silat dari empat partai tak mampu menghalau jago- 
jago silat dari partai Thian Liong! Dan kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek yang kita kejar-kejar sekarang masih berada di tangan 
partai Thian Liong! Aku betul-betul merasa malu! Hai...." 
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"Akupun merasa malu. Tapi untuk merebut kitab-kitab sakti 
itu, kita harus berkorban, mungkin juga harus mengucurkan 
banyak darah!" jawab Teng Lee. 

Mereka terus mengejar, dan setelah melalui dua 
pengkolan di lereng gunung, mereka tiba di suatu hutan 
pohon-pohon yang lebat! 

Ketika Souw Peng Hai tiba di hutan tersebut, ia terkejut 
melihat dua lereng gunung yang curam di ha-dapannya, Hutan 
pohon-pohon tersebut berada di kaki dua gunung yang tebing 
dan tinggi! ia dan orang-orangnya telah menempuh jalan 
buntu, dan di belakang sedang mengejar musuh-musuhnya! 

Ong Han Siong menghibur "Souw Cong Piauw, kau harus 
beristirahat Biarlah kita mencari jalan sambil beristirahat 

Souw Peng Hai juga telah melihat bahwa Pek Yun Hui dan 
Na Siao Tiap pun sedang mengejar, dan sudah mulai masuk 
ke dalam hutan pohon-pohon itu. 

Semua orang tidak berani sembarangan bertindak di hutan 
yang lebat dan gelap itu. 

Tu Wee Seng menghadapi kawan-kawannya, lalu berkata: 
"Partai silat Thian Liong baru saja berdiri dua puluh tahun, tapi 
pengaruhnya telah menjalar sampai ke propinsi Honan di 
utara, dan di semua propinsi-propinsi di sebelah selatan dari 
sungai Yang-cu. 

Aku dapat katakan bahwa partai Thian Liong lebih besar 
dan lebih kuat daripada partai silat yang manapun pada 
dewasa ini, Dan jika kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu jatuh di 
tangan partai Thian Liong, aku berani pastikan bahwa dalam 
sepuluh tahun lagi, semua partai silat akan dibasmi oleh partai 
Thian Liong, dan dunia yang luas ini akan dikendalikan oleh 
partai Thian Liong!" 

Pidato itu dapat mempengaruhi hatinya tiap-tiap jago silat 
yang mendengarnya. Sia Yun Hong mengangguk, lalu 
berkata: "Kata-kata Tu-heng semuanya betul! Jika kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek itu jatuh di tangan partai Thian Liong, kita 
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semuanya tak ada tempat untuk berdiri lagi, dan murid-murid 
dari partai-partai kita akan semuanya dileburoleh partai Thian 
Liong, Mereka dengan ilmu silatnya yang maha tinggi akan 
menjadi macan yang tambah sayap dengan bantuan kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu. sekarang kita harus buang pikiran 
mementingkan diri sendiri! Kita harus bergabung dengan 
berserikat dengan sungguh-sunggun dan setulus hati untuk 
bersama-sama menggempur partai Thian Liong!" 

Teng Lee menanya: Tapi dengan cara apakah kita dapat 
berhasil merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu?" 

pertanyaan itu membikin Sia Yun Hong membisu. Lalu 
dengan senyuman yang dipaksa ia berkata: "Cara yang 
terbaik tentulah kita harus berserikat merebut kembali kitab- 
kitab itu untuk dikembalikan kepada pemilik semutanya, 
siapapun tidak boleh mempunyai pikiran tamak untuk memiliki 
kitab-kitab itu. Tapi apakah Teng-heng setuju kepada 
pendapatku ini?" Lalu iapun menoleh ke arah Pek Yun Hui dan 
Na Siao Tiap, 


Teng Lee tersinggung dengan pertanyaan itu, dan ia 
berbalik mengejek: "Cara itu memang baik sekali Tetapi 
bukankah Sia-heng semula bermaksud merebut kitab-kitab itu 
untuk kepentingan sendiri? Apakah sekarang Sia-heng bisa 
buang pikiran yang keliru itu?" 

semuanya terdiam, kemudian Sia Yun Hong berkata lagi: 
"Kita tak dapat bertindak lambat Menurut pendapatku 
sekarang kita harus berserikat dan bersama-sama merebut 
kitab-kitab itu, jika kita berhasil, kita dapat merundingkan lagi 
Atau kita sekarang masing-masing berusaha merebutnya!" 

Tu Wee Seng berkata: "Kedua cara itupun baik. Tapi Tio 
Goan Taysu telah mengatakan bahwa partai silatnya tidak 
bermaksud merebut kitab-kitab itu, Dalam kalangan Bu Lim, 
kata-kata atau janji itu harus ditaati, Kita harus menegaskan 
lagi kepada partai Ngo Bi. Apakah betul partai Ngo Bi tidak 
bermaksud merebut kitab-kitab itu." 
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Tio Goan hanya menyengir ia tidak menjawab. 

"Sebetulnya aku bermaksud merebut kitab-kitab itu 
bersama-sama. Setelah berhasil kita merebutnya, kitab-kitab 
harus disimpan, dan kemudian kita mengundang semua jago- 
jago silat dari kesembilan partai yang terkenal untuk mengadu 
silat Dan yang menang berhak memiliki kitab-kitab itu," 
berkata lagi Sia Yun Hong. 

"Dari pembicaraan Sia-heng," kata Teng Lee, "Nyata benar 
Sia-heng hendak memiliki kitab-kitab sakti itu!" 

"Aku ingin sekali membaca isinya kitab-kitab itu," jawab Sia 
Yun Hong, "Tapi aku tak bermaksud menjagoi di kalangan 
Kang-ouw!" 

Lalu Tu Wee Seng menghadapi ketiga pemimpin dari 
partai Kun Lun dan menanya: "Bagaimanakah pendapat ketiga 
Tojin? Apakah kalian pun rela mengalah dan tidak bermaksud 
merebut kitab-kitab itu?" 

Tong Leng Tojin menjawab sambil mengejek: "Kali-an 
bicara sama juga seperti anak kecil. Kalian merundingkan 
sesuatu yang masih di tangan orang. Jika kalian terus 
menerus berunding, mungkin kitab-kitab itu sudah dibawa ke 
markas besarnya partai Thian Liong di propinsi Shensi!" 

Semuanya terkejut mendengar peringatan itu, dan 
semuanya menatap Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap, dengan 
maksud menyelami sikapnya kedua gadis itu yang menjadi 
pemiliki kitab-kitab ajaib itu, 

Tu Wee Seng menghampiri To It Kang dan berbisik: 
"Bagaimanakah dengan luka-lukamu? Apakah kau merasa 
baikan?" 

To It Kang menjawab, suaranya rendah: "Aku yakin banyak 
baikan. Harap Suheng tidak menjadi khawatir." 

Dengan perasaan sedikit lega, Tu Wee Seng berkata 
kepada ketiga pemimpin partai silat Kun Lun: "Kalian bertiga 
pemimpin sudah terkenal di kalangan Kang-ouw, jika kitab- 
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kitab Kui Goan Pit Cek dimiliki oleh partai silat Thian Liong, 
aku khawatir di dalam jangka waktu sepuluh tahun lagi, partai 
silat Kun Lun akan dimusnah-kan...." 

"Menurut pendapat Tu-heng, partai silat Kun Lun harus 
bertindak bagaimanakah?" menanya Tong Leng Tojin. 

"Menurut pendapatku," jawab Tu Wee Seng, "Kita harus 
merebut dulu kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, dan tidak peduli 
direbut oleh siapa saja diantara kita ini, aku yakin lebih baik 
daripada di dalam tangan partai silat Thian Liong !"j 

Tong Leng Tojin lalu menanya Hian Ceng Tojin: "Suheng, 
bagaimanakah pendapat Suheng?" 

Hian Ceng Tojin tersenyum dan berkata: "Aku hanya 
menuruti keputusan suara terbanyak!" 

Dengan jawaban dari suhengnya itu, Tong Leng Tojin 
segera mengerti kehendak Suhengnya, dan ia me-nyarankan 
sebagai beri ku t: "Jika Tu-heng menghargai partai Kun Lun 
kami, kami tentu tak akan menolak memberikan bantuan. Kita 
atur agar partai Kun Lun ditugaskan merebut kitab-kitab itu, 
Tu-heng dan lain-lainnya menggempur kelima pemimpin 
cabang dan ke-empat iblis dari propinsi Sucoan yang menjadi 
pengawalnya Souw Peng Hai." 

Tu Wee Seng berjengit, ia berpikir "Hm, akal bulus! 

Apakah kiramu kau dapat kabur setelah merebut kitab-kitab 
itu?" Tapi dengan senyuman terpaksa ia berkata: "Kami atur 
dengan saran itu. Tapi harus mempunyai seorang pemimpin, 
Jika aku usulkan Sia-heng menjadi pemimpin, apakah kalian 
setuju?" 

Sia Yun Hong berlagak menolak, ia berkata: "Aku tak 
berharga menjadi pemimpin usaha yang maha penting ini. Aku 
usulkan agar Teng-heng menjadi pemimpin." 

Dengan senyuman lebar Teng Lee berkata: Tu-heng dan 
aku setuju jika Sia-heng menjadi pemimpin, Aku harap Sia- 
heng tidak menolak lagi!" 
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Sia Yun Hong mengawasi ketiga pemimpin partai silat Ngo 
Bi dan mengusulkan lagi: "Jika demikian, aku mengusulkan 
Tio Goan Taysu yang memimpin saja!" 

"Terima kasih!" jawab Tio Goan, "Tapi kami partai Ngo Bi 
tidak bermaksud memiliki kitab-kitab itu. Kamt hanya rela 
membantu demi kepentingan kesembilan partai silat pada 
dewasa ini menghadapi partai Thian Liong yang congkak itu!" 

Dengan tidak menunggu jawaban Sia Yun Hong lagi, Tong 
Leng Tojin berkata: "Kami dari partai Kun Lun telah ditugaskan 
merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. maka tugas memimpin 
lebih baik dipegang oleh Tio Goan Taysu." 

Dengan tertawa Sia Yun Hong menambahkan Tio Goan 
Taysu terkenal sebagai pemimpin yang pandai dan kami 
semuanya setuju jika pimpinan dipegang oleh Tio Goan 
Taysu, Aku minta Taysu tidak menolak tugas itu." Rupanya Tu 
Wee Seng sudah tak sabaran, ia berkata "Sia-heng! Jika Tio 
Goan Taysu menolaknya, Sia Heng saja yang menerima tugas 
pimpinan itu, karena jika kalian saling tolak menolak, aku 
khawatir orang-orang nya partai Thian Liong sudah berlari 
jauh tak dapat dikejar lagi!" 

Sia Yun Hong tersenyum dan menghibur Tu-heng. jangan 
gelisah! Orang-orangnya partai silat Thian Liong sukar keluar 
dari hutan yang lebat dan gelap ini. Kita hanya perlu 
membakar hutan ini untuk memaksa mereka keluar, bukan? 
Cobalah lihat, kemana mereka dapat berlari lagi? Apakah 
mereka bisa mendaki lereng gunung yang demikian 
curamnya?" 

Teng Lee tersenyum dan membantu menghibur "Kata-kata 
Sia-heng betul! Kita tak usah khawatir mereka akan dapat 
lolos dari kepungan kita!" 


Agaknya Tu Wee Seng masih gelisah, dan ia tak dapat 
berdiri tenang, 
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Melihat sikap itu, Sia Yun Hong berkata lagi: "Jika Tu Heng 
tidak pereaya akan perkataanku, Tu-heng dapat bertaruh 
dengan aku bahwa orang-orangnya partai Thian Liong tak 
dapat keluar jika mereka berjalan terus!" 

-000O000- 

Lima partai silat berserikat lagi menggempur Thian Liong 
Pay 

"KJta jangan membuang-buang waktu dengan saling 
menolak Kita semuanya setuju Sia-heng memimpin dan 
mengatur orang-orang kita!" kata Tu Wee Seng mendesak 

Dengan tersenyum Sia Yun Hong berkata: "Baiklah, Ketiga 
pemimpin partai silat Kun Lun telah ditugaskan merebut kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cekj ketiga pemimpin partai silat Ngo Bi 
ditugaskan menggempur keempat iblis dari propinsi Sucoanj 
Teng-heng bersama-sama kedua Suteenya ditugaskan 
menggempur pemimpin cabang bendera merah dan pemimpin 
cabang bendera biru: Tu-heng dan aku bertugas menggempur 
pemimpin cabang bendera hitam dan pemimpin cabang 
bendera putihj tetapi siapakah yang menggempur pemimpin 
cabang bendera kuning? sebetulnya aku bermaksud minta 
seorang murid dari partai silat Kun Lun....n 

Tong Leng Tojin tidak menunggu kata-kata itu habis 
diucapkan, ia segera berkata: "Kalian sudah mengetahui 
betapa lihaynya orang-orang dari partai silat Thian Lions Apa 
maksud Sia-heng memberi tugas seorang murid partai kami 
untuk menggempur pemimpin cabang bendera kuning?" 

Sia Yun Hong tersenyum dan berkata: "Kami semua telah 
mengetahui ilmu pukulan Thian Liong Ciang dan ilmu silat 
pedang Hun Kong Kiam Hoat dari Kun Lun Pay yang terkenal 
Meskipun muridnya masih berusia muda, namun dengan ilmu 
silatnya yang ti'nggi, aku yakin dia dapat melakukan tugasnya 
dengan baik." 

Giok Cin Cu mengawasi Bee Kun Bu, dan berpikir "Jika 
kita menolak, partai Kun Lun pasti akan dicela, jika kita 
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menerima, aku khawatir dia tak dapat melawan pemimpin 
cabang bendera kuning yang lihay." ia tak dapat mengambil 
keputusan 

Tetapi Bee Kun Bu menghampiri Tong Leng Tojin dan 
berkata: Teecu sudah sembuh, Teecu yakin dapat melakukan 
tugas itu." 

"Lotee betul-betul bersemangat, sungguh tidak kecewa kau 
menjadi murid Kun Lun Pay!" Memuji Tu Wee Seng, 

Na Siao Tjap mengerutkan kening dan ia berbisik kepada 
Pek Yun Hui: "Pek Cici, dia belum sembuh betul, dia tak dapat 
bertempur melawan jago silat seperti Ong Han Siong, Cici, 
lekas panggil dia!" 

Pek Yun Hui tersenyum dan menjawabnya: Tak mengapa, 
biarlah dia pergi membela nama Kun Lun Pay!" 

Na Siao Tiap lalu mengeluarkan sebutir pil obat yang 
berwarna merah, Baru saja ia ingin memberikan kepada Bee 
Kun Bu, ia segera berpikir "Jika aku berikan pil ini di hadapan 
orang banyak, tentu akan diperhatikan Lebih baik aku minta 
Lie Ceng Loan yang memberikan kepadanya 

Lalu ia menghampiri Lie Ceng Loan dan berbisik: "Kau 
berikan pil ini kepada Suhengmu dan suruh dia segera 
menelannya." 

Lie Ceng Loan tersenyum, setelah menyambut pil itu, lalu 
dihampirinya Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui menghela napas dan Na Siao Tiap menanya: 
"Pek Cici, salahkan perbuatanku itu?" 

Pek Yun Hui cekal tangan Na Siao Tiap dan berkata: "Kau 
tidak berbuat salah, sebaliknya akulah yang telah melakukan 
suatu kesalahan." 

"Salah apa yang pernah dibuat oleh Cici?" tanya Na Siao 
Tiap, 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Sekarang aku tak dapat menjelaskan kepadamu." jawab 
Pek Yun Hui, "Jika mereka telah berhasil merebut kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek, aku akan mejelaskannya kepadamu." 

Na Siao Tiap tidak mendesak lagi ia hanya mengawasi 
Bee Kun Bu dengan perasaan khawatir akan keselamatannya. 

Gerak-gerik para gadis itu telah diperhatikan oleh Hian 
Ceng Tojin, dan ia menghela napas dan berpikir: "Rupanya 
ketiga gadis itu telah jatuh cinta terhadap Bu Jie. Aku khawatir 
akan akibat nya. Jika aku biarkan asmara diantara mereka ini 
berlangsung terus, dan tidak berusaha membereskannya, 
mungkin soal ini akan menjadi sulit dan rumit. 

Paling baik, setelah urusan di pegunungan Koat Cong San 
ini beres, aku harus membawanya pergi ke puncak Kim Teng 
Hong di pegunungan Kun Lun, dan melarangnya keluar 
selama lima tahun, Mungkin juga dalam jangka waktu yang 
agak Lama itu, masing-masing dapat merubah pikiran...." 
Ketika itu ia melihat Lie Ceng Loan memberikan pil obat 
kepada Bee Kun Bu seraya berkata: "Bu Koko, Siao Tiap Cici 
minta aku memberikan pil obat ini kepada Koko." 

Melihat pil obat itu, Bee Kun Bu terkejut, karena ia 
mengenali bahwa pil obat itu adalah Leng Tan yang Na Siao 
Tiap pernah berikan kepadanya ketika ia mabuk di atas 
perahu di sungai Bin Kang, ia berpikir "Leng Tan ini mustajab 
sekali dan diapun hanya memiliki lima butir Di atas perahu di 
sungai Bin Kang dia pernah memberikan dua butir Dia selalu 
membenci aku, mengapa dia memberikan satu butir lagi 
kepadaku? Apakah dia khawatir aku belum sembuh betul dan 
dia khawatir aku menggempur jago silat yang lihay? Meskipun 
aku dapat melindungi diri dengan ilmu langkah ajaib Ngo Heng 
Bi Cong Pu yang Pek Yun Hui telah ajarkan kepadaku, Akan 
tetapi aku harus bertempur dengan hati-hati demi nama Kun 
Lun Pay. Leng Tan ini dapat menyembuhkan luka-lukaku, dan 
menambah tenaga dalamku." Lalu ia telan pil obat itu. 

Ketika itu Na Siao Tiap terus menatapnya, dan setelah 
menelan pil obat itu, ia tersenyum, perbuatan kedua gadis itu 
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diperhatikan oleh banyak orang. Harus diketahui bahwa kedua 
gadis itu sangat cantik dan tiap-tiap senyumannya 
menggiurkan hati, 

Bee Kun Bu mengucapkan terima kasihnya dengan satu 
senyuman pula, 

Lalu terdengar Tu Wee Seng memuji: "Sia-heng, kau betul- 
betul tepat menjadi pemimpin, kau telah dapat mengatur 
orang-orang kita dengan baik sekali!" 

Sia Yun Hong tersenyum dan berkata: Tu-heng terlalu 
memuji. Kita masih belum yakin jika ketiga pemimpin partai 
silat Kun Lun memperkenankan Bee Lotee menggempur 
musuh." 

Tu Wee Seng tertawa, "Ketiga pemimpin Kun Lun Pay 
berwatak luhur Demi kepentingan umum, mereka pasti 
memperkenankannya," 

Dengan roman sungguh-sungguh Tong Leng Tojin 
bertanya kepada Bee Kun Bu: "Pertempuran kali ini sangat 
besar hubungannya dengan Kun Lun Pay kita, apakah kau 
sanggup melakukan tugasmu?" 


Dengan khidmat dan hormat Bee Kun Bu menjawab: "Jika 
Teecu tak dapat melawan musuh, Teecu rela bertempur 
sampai mati demi nama baik partai kita." 

sebetulnya Tong Leng Tojin sangat khawatir, karena ia 
telah mengetahui bahwa Bee Kun Bu tak dapat melawan Co 
Hiong, apalagi melawan Ong Han Siong, Akan tetapi ia yakin 
pula bahwa Bee Kun Bu tak akan gentar atau mundur 
melawan jago silat yang manapun, Setelah ia menoleh ke 
arah Hian CengTojin, ia berkata: "Baiklah, karena kau rela 
membantu, akupun tak dapat mencegah lagi!" 

Sia Yun Hong tersenyum dan berkata: "Jika Kun Lun Pay 
sudah setuju, kita tak perlu menunda lagi, Aku telah 
diserahkan tugas memimpin, dan aku berjanji akan melakukan 
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tugas ini sebaik-baiknya." Lalu ia mengangkat pedangnya dan 
maju masuk ke dalam hutan. 

Tu Wee Seng juga mengangkat toya bambunya dan 
berseru: "Kalian ingat baik-bajk! Urusan ini adalah urusan kita 
semua, kita harus bekerja sama serta seksama, Hayo kita 
maju!" 

Segera Teng Lee, ketiga pemimpin Ngo Bi Pay, ketiga 
pemimpin Kun Lun Pay dan lain-lainnya mengikuti masuk ke 
dalam hutan. 

sebetulnya ketiga pemimpin Ngo Bi Pay berhasrat sekali 
menggempur orang-orang Thian Liong Pay, karena mereka 
bermaksud hendak menangkap satu atau dua pemimpin- 
pemimpin cabang untuk ditukar dengan Tio Pan Taysu, Toa 
Suheng mereka yang ditawan di markas besar partai Thian 
Liong, di propinsi Shensi.Bagi mereka, membebaskan Tio Pan 
Taysu, Toa Suheng mereka, adalah hal yang paling utama! 

Sambil berjalan Tong Leng Tojin berkata kepada Hian 
Ceng Tojin dan Giok Cin Cu: "Meskipun kita tak yakin akan 
berhasil merebut kembali kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, akan 
tetapi kita harus mencegah kitab sakti itu terjatuh di tangan 
Thian Liong Pay, karena soal ini sangat erat hubungannya 
dengan kepentingan ke-sembilan partai-partai silat lainnya." 
sebetulnya ia yang sudah diserahkan pimpinan Kun Lun, 
dapat mengambil keputusan dalam segala hal, akan tetapi ia 
senantiasa menghormati Toa Suheng, dan Sumoynya, dan 
dalam segala urusan yang penting, ia selalu berunding 
dengan mereka, 

"Akupun mempunyai pendapat serupa," jawab Hian Ceng 
Tojin. 

Giok Cin Cu semula tidak sudi turut merebut kembali kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu, karena pikirnya setelah kitab-kitab 
tersebut direbut kembali, soalnya masih tetap rumit ia pun 
telah memperhatikan sikap Pek Yun Hui yang tiba-tiba 
berubah dari hangat menjadi dingin terhadap kitab-kitab itu, ia 
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tak dapat menduga tindakan apakah yang akan diambil oleh 
Pek Yun Hui. 

Tadinya ia ingin mengajak Hian Ceng Tojin untuk 
membujuk Tong Leng Tojin supaya jangan turut serta dalam 
usaha merebut kembali kitab-kitab sakti itu, Tapi setelah 
melihat suhengnya didesak oleh Sia Yun Hong dan Tu Wee 
Seng, maka demi kepentingan nama Kun Lun Pay, ia hanya 
menuruti kehendak Suhengnya, Apalagi setelah mendengar 
Toa suhengnya menyatakan pendapatnya yang serupa 
dengan suhengnya tadi, ia tak mau menentang lagi, 

Sesaat kemudian, Tong Leng Tojin mencabut pedangnya 
dan berseru: "Hayo, kita cepat susul mereka!" 

Bee Kun Bu berkata kepada Lie Ceng Loan: "Kau harus 
berjalan bersama-sama Pek Cici." Lalu ia pun berjalan cepat 
mengikuti Suhu dan Susioknya. 

Melihat semua jago-jago silat telah masuk ke dalam hutan, 
Pek Yun Hui membetot tangan Lie Ceng Loan seraya berkata: 
"Mari kita juga masuk dan melihat apa yang mereka akan 
lakukan?" Dan ia berjalan paling depan memimpin Na Siao 
Tiap dan lain-lainnya. 

Pek Yun Hui masih bersikap tenang, seolah-olah ia tak 
memikiri kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang telah dirampas 
orang lain, 

Hutan tersebut tidak dalam, setelah mereka berjalan 
selama kurang seperempat jam, mereka telah tiba di 
ujungnya, dimana terlihat lereng gunung yang curam, Di 
tengah hutan tersebut, tertampak suatu lembah yang luasnya 
kira-kira lima tombak persegi. 

"Hutan ini hanya lima belas lie dalamnya." Pek Yun Hui 
berkata kepada Na Siao Tiap, "Di ujungnya hanya lereng 
gunung yang curam lagi sukar didaki, Orang-or,ang Thian 
Liong Pay telah membawa kitab-kitab Kui GoanPit Cek dan 
berlari ke sini. Mereka tak dapat meneruskan perjalanannya 
karena jalannya buntu, Mereka tentu akan melalui lembah ini. 
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Kita hanya perlu menunggu di sini untuk merampas kembali 
kitab-kitab itu. 

Tapi jago-jago silat dari kelima partai yang telah berserikat 
juga menghendaki kitab-kitab itu, Aku khawatir jika kita telah 
rebut kembali kitab itu, mereka akan berserikat dengan partai 
Thian Liong untuk menggempur kita." ia berhenti sejenak, lalu 
meneruskan: "Kita pun harus ingat bahwa mereka semua 
adalah jago-jago silat yang mempunyai kepandaian tinggi dan 
masing-masing memiliki senjata yang ampuh dan dahsyat 
yang mereka akan gunakan diwaktu jiwanya terancam. 

Tadi kita telah melihat mereka bertempur dengan sengit 
dan dahsyat, namun mereka belum mengeluarkan semua 
kepandaian maupun senjata-senjata-nya yang ampuh, Oleh 
karena itu kita harus waspada, Menunggu kesempatan yang 
baik menggempur mereka adalah penting, Meski kau telah 
memahami semua ilmu yang tereatat di dalam kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek itu, tetapi jika kau harus melawan sepuluh jago- 
jago silat semacam mereka, bukanlah suatu pekerjaan yang 
mudah, banyak resikonya terhadap jiwa kita! Ya, Tiap Moi, kita 
harus hati-hati kali ini melawan mereka!" 

Na Siao Tiap mengangguk "Pek Cici, benar katamu, ketika 
tadi aku memperhatikan mereka bertempur, memang aku pun 
gentar Soal merebut kembali kitab Kui Goan Pit Cek itu, aku 
pun harus bersandar atau mendapat bantuan Cici." 

Pek Yun Hui tersenyum dan berkata pula: "Pada tiga ratus 
tahun yang lalu, Ti Kian Cin Jin dengan hanya kedua tinjunya 
telah mengalahkan semua jago-jago silat dari lima partai 
terkenal, karenanya ia memperoleh julukan Tian Hee Tee It Ko 
Jin (Jago silat nomor wahid di kolong langit), Tapi San Im Shi 
Ni keluar untuk merebut julukan itu, mereka mengadu silat 
selama tiga hari tiga malam sehingga kedua-duanya terluka 
parah dan kemudian dari lawan mereka menjadi kawan. 

Mereka bersama-sama menyusun kitab Kui Goan Pit Cek 
yang berisi semua ilmu-ilmu silat, Tiap Moi, kau sudah 
memahami semua ilmu silat yang tereatat di dalam kitab-kitab 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


itu, kau telah memiliki semua ilmu silat dari Ti Kian Cin Jin dan 
San Im Shi Ni. Mungkin juga salah seorang dari mereka jika 
masih hidup tak dapat mengalahkan kau lagi. 

Kau hanya perlu berlatih dengan giat untuk melancarkan 
jurus-jurus dengan mudah dan berhasil Dengan 
sesungguhnya, ilmu silatku tidak setaraf ilmu silatmu. Menurut 
pendapatku kau hanya harus pereaya diri sendiri tentang 
kepandaianmu kau pasti dapat menggempur semua jago-jago 
silat yang kini berada di dalam hutan ini. Dan aku senantiasa 
mendampingimu Kau tak usah khawatir!" 


Na Siao Tiap menjawab dengan senyumannya yang penuh 
dengan kasih sayang dan perasaan hormat terhadap saudara 
angkatnya yang berbudi dan luhur itu. 

-000O000- 

Siasat membuka jalan keluar dari kepungan 

Na Siao Tiap telah mempelajari dan berlatih ilmu Toa Pan 
Yo Hian Kong (ilmu tenaga dalam ajaib) di bawah petunjuk 
ibunya semenjak ia masih kecil dan ilmu tersebut harus 
dipelajari dengan tekun untuk memperoleh hasil sebaik- 
baiknya, Lagipula ilmu itu tidak seperti ilmu silat pukulan atau 
menggunakan senjata yang segera dapat terlihat 
kelihayannya, Hasil daripada latihannya ia sendiri belum 
mengetahui Oleh karena itu ia tak mudah yakin bahwa pada 
dewasa ini, dialah yang memiliki ilmu silat tertinggi daripada 
semua jago-jago silat yang masuk ke dalam hutan tersebut 

Tapi Pek Yun Hui telah mengetahui kelihayannya Na Siao 
Tiap setelah menyaksikan dia menggempur beberapa lawan, 
namun Pek Yun Hui tidak ingin menjelaskan soal itu 
kepadanya, 

Ketika mereka berjalan kira-kira seperempat jam lagi, 
segera terdengar suara gaduh, Pek Yun Hui memperingatkan 
kawan-kawannya untuk berjalan lebih perlahan dan waspada, 
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"Setelah membelok ke lereng gunung itu segera kita tiba di 
lembah, orang-orang Thian Liong Pay jika terdesak di lembah 
itu pasti melawan dan bertempur dengan nekad. Lebih baik 
kita mencari tempat bersembunyi dan menonton mereka 
bertempur Dan jika kedua belah pihak sudah bertempur 
sampai lebih dan payah, barulah kita keluar dan merebut 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu. Meskipun kedua belah pihak 
berusaha merebut kembali dari kita, aku yakin kita dapat 
melawan dan mencegah mereka!" 

Rupanya Na Siao Tiap tidak menghiraukan soal merebut 
kembali kitab-kitab Kui Goan Pit Ceknya, ia berkata: "Pek Cici, 
jika kita berada terlalu jauh dari gelanggang pertempuran 
bukankah agak sukar bagi kita untuk membantu atau 
menolong kawan-kawan kita bila perlu?" 

Pertanyaan itu membikin Pek Yun Hui tersenyum dan ia 
pun mengerti siapakah yang perlu dibantu atau ditolong, ia 
lantas berkata: Tiap Moi-moi, kau tak usah khawatir ilmu Ngo 
Heng Bi Cong Punya (dimaksudkan Bee Kun Bu) telah 
dipelajari dengan betuL Meskipun dia tak dapat mengalahkan 
Co Hiong, akan tetapi dia dapat melindungi diri!" 

Setelah menarik napas, Na Siao Tiap berkata: "Jika dia 
telah mempelajari ilmu Hui Liong Sam Sut (Tiga cara naga 
menggempur lawan), aku yakin dia dapat memberi hajaran 
yang setimpal kepada Co Hiong yang keji dan kejam itu!" 

Pek Yun Hui berpikir: "Dulu dia membenci Bec Kun Bu, 
tapi sekarang dia menjadi cemas akan keselamalan-nya. Dia 
sebetulnya seorang yang suci murni, akan tetapi dia sudah 
tinggal lama terpencil di pegunungan, dan tak berpengalamn. 
Aku khawatir dia jatuh cinta kepada Bee Kun Bu, jika tidak 
lekas-lekas dipisahkan dari Bec Kun Bu, kelak mungkin sukar 
sekali dibereskannya...." 

ia tidak utarakan kekhawatirannya, sebetulnya ia sendiri 
pun sangat mencintai Bee Kun Bu dan ia selalu menjadi 
cemburu jika wanita lain juga mencintai pria itu, Asmaranya 
terhadap Bee Kun Bu hanya dapat dilihat oleh ketiga 
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pemimpin partai Kun Lun, karena Ue Ceng Loan yang 
mencintai Bee Kun Bu dengan seluruh jiwa dan raganya 
masih terlalu hijau untuk mencurigai orang-orang lain. 

sikapnya masing-masing gadis itu dapat dilihat oleh Pang 
Siu Wie yang sudah berpengalaman tetapi karena ia hanya 
seorang bujang dari Pek Yun Hui, ia tak berani banyak bicara, 

Suara gaduh di lembah menarik perhatiannya semua 
orang dan Na Siao Tiap dengan tak sabar lagi telah meloncat 
keluar dari tempat sembunyinya, yang segera diikuti oleh Lie 
Ceng Loan, 

sebetulnya Pek Yun Hui ingin tetap bersembunyi dan 
menonton para jago silat menggempur orang-orang Thian 
Liong Pay. ia telah bertekad menunggu kesempatan baik 
untuk merebut kembali kitab-kitab ajaib itu, akan tetapi setelah 
Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan meloncat keluar, ia pun 
terpaksa mengikuti mereka, 

ia mengangkat kepalanya dan melihat di lembah yang 
luasnya lebih kurang sepuluh tombak persegi telah berdiri 
berhadap-hadapan kedua belah pihak yang akan bertempur 
Souw Peng Hai, kelima pemimpin cabang partai silatnya dan 
keempat pengawalnya di satu pihak kontra jago-jago silat dari 
kelima partai yang ingin merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
di pihak lain, Dengan senjata di tangan, mereka sudah siap 
untuk bertempur dan saling membunuh Siapa saja yang mulai 
bergerak akan membikin semua jago-jago silat itu bertempur 
dengan sengitnya, 

Setelah mengetahui bahwa Pek Yun Hui dan kawan- 
kawan nya juga telah datang ke lembah itu, Souw Peng Hai, 
dengan toyanya di tangan, bertindak maju menghadapi lawan- 
lawan nya dan berkata: "Aku si tua bangka telah mengagumi 
semua jago-jago silat dari kesembilan partai terkenal di 
kalangan Bu Lim pada dewasa ini, sebetulnya aku telah 
berniat mengundang semua jago-jago silat dari kesembilan 
partai silat untuk mengadu kepandaian di markas besar partai 
Thian Liongkunanti, pada setengah tahun lagi. 
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Tetapi perhitungan manusia tak dapat selalu memenuhi 
kehendaknya, Rupanya kita ditakdirkan untuk mengadu silat 
sekarang ini. Meskipun sekarang hanya datang jago-jago silat 
dari lima partai silat dan bukannya dari sembilan partai silat, 
namun aku yakin kekuatan daripada kelima partai kalian 
cukup besar" Lalu ia tertawa terbahak-bahak 

Mendengar suara tertawa yang bersifat mengejek itu, Tu 
Wee Seng menjadi murka, ia berpikir "Aku sudah lama 
mendengar tentang lihaynya Souw Peng Hai, tetapi aku belum 
pernah menyaksikan sampai dimana kepandaiannya itu, Aku 
yakin ketiga pemimpin partai Kun Lun akan berhasil merebut 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dari tangannya." Lalu dengan 
penuh perhatian itu mengawasi ketiga pemimpin Kun Lun Pay. 

Di samping mengawasi pihak lawan Sia Yun Hong juga 
menyelidiki keadaan di sekitar lembah itu, ia cemas 
menampak jurang yang curam di ujung lembah itu, jalan yang 
berliku-liku serta tebing yang terjal dan susah didaki, Satu- 
satunya jalan keluar telah dijaga oleh Pek Yun Hui dan kawan- 
kawannya. Betapapun lihaynya ilmu meringankan tubuh, 
seorang jago silat tak mungkin mendaki jurang serta tebingnya 
yang curam, atau dengan tanpa kesulitan menerobos jalan 
yang dijaga oleh Pek Yun Hui dan kawan-kawannya. 


la pun memperhatikan bahwa semua jago-jago silat Thian 
Liong Pay telah siap bertempur dengan nekat untuk 
mempertahankan kitab Kui Goan Pit Cek yang sudah dapat 
direbutnya itu, dan untuk meloloskan diri dari kepungan Di 
pihaknya sendiri, ia tak berani pastikan bahwa semua jago- 
jago silat dari kelima partai yang berserikat itu bersatu hati, 
karena masing-masing ingin memiliki kitab-kitab yang ajaib itu. 
Untuk sementara waktu ia bergidik mengingat kedudukannya 
yang terjepit itu, karena ia mungkin dapat dibunuh di dalam 
pertempuran yang akan berlangsung, 
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Tertawanya Souw Peng Hai yang membisingkan makin 
lama makin nyaring hingga menulikan telinga dan tertawa 
yang mengejek itu membikin Sia Yun Hong beringas. 

"Hei Souw Piauw Touw! Aku kira kau tak usah 
membanggakan tenaga dalammu dengan tertawa itu, Kami 
pun pemimpin-pemitnpin dari partai silat, yang semuanya 
dapat tertawa demikian dengan menggunakan tenaga dalam!" 
bentak Sia Yun Hong, 

Souw Peng Hai berhenti tertawa, lalu ia berkata: "Jika 
kalian pemimpin-pemimpin parta silat, maka kalian mengerti 
betul peraturan-peraturan Bu Lim untuk mengadu silat, Tetapi 
jika kalian tidak menghiraukan peraturan-peraturan Bu Lim, 
kami dari partai Thian Liong dapat melayani kalian bertempur 
dengan cara apapun! Betul orang-orang kami terdiri dari jago- 
jago bermacam-macam golongan, namun mereka takkan 
gentar menghadapi kalian. Nah, bagaimanakah kehendak 
kalian, apakah kita bertempur satu lawan satu, atau saling 
hantam? Kami pasti mengiringinya!" 

Sia Yun Hong tidak menjawab lagi, Dengan pedang 
terhunus ia menusuk Souw Peng Hai, 

Tu Wee Seng, To It Kang, Teng Lee dan kedua Suteenya, 
Tio Lok dan Tio Huan, begitu juga ketiga pemimpin dari partai 
Ngo Bi menyerbu dan menyerang dengan menurut rencana 
semula, Mereka tidak menduga bahwa pihak lawannya pun 
sudah siap membela diri 

Setelah mengegosi tusukan pedang Sia Yun Hong, Souw 
Peng Hai memutar-mutarkan toya dan secepat kilat kelima 
pemimpin cabang partainya serta keempat pengawal 
pribadinya memencarkan diri mengambil kedudukan masing- 
masing dan meninggalkan Co Hiong di tengah-tengah, 

Dengan demikian para jago silat dari kelima partai itu tak 
dapat melancarkan rencananya yang telah diatur dan masing- 
masing tak dapat melawan mu-suh-musuh yang telah 
ditetapkan semula! 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Setelah gagal menusuk Souw Peng Hai, Sia Yun Hong 
harus melawan pemimpin cabang bendera kuning, Ong Han 
Siong, yang menampak ketuanya mengegosi tusukan pedang 
Sia Yun Hong dengan cepat sekali menangkis tusukan 
pedang itu dengan toya besi nya. Demikian keras tangkisan 
itu, seolah-olah pedang akan terlepas dari cekaiannya. Sia 
Yun Hong lekas-lekas ber-lompat mundur ia dibikin terkejut 
lagi dengan ejekan: "Ha! sekarang rasai tinju beracunku ini!" 

Sia Yun Hong telah mengasingkan diri di pegunungan 
Tiam Cong San selama dua puluh tahun dan telah berlatih 
dengan tekun ilmu silat pedang Lak Cap Cauw Hong Lee 
Kiam Hoat (ilmu silat pedang taufan dengan enam puluh 
jurus), dan telah menambahkan pula dua belas jurus sehingga 
menjadi tujuh puluh dua jurus, Untuk ilmu silat pedang yang 
telah ditambah itu ia telah beri nama Tian Kan Hong Lee Kiam 
Hoat (ilmu silat pedang taufan mujizat), Diantara tujuh puluh 
dua jurus tersebut ada satu jurus yang sangat ampuh sekali 
Dengan disertai tenaga dalam, jurus tersebut belum pernah 
gagal membunuh mati lawan, karena ia dapat membunuh 
musuh dengan menyambit pedangnya kepada musuhnya dari 
jarak dua tombak atau lebih, 

Tinju itu ia dapat egosi dengan memutar pedangnya ke 
belakang dan Mo Lun yang mengirim tinju mautnya harus 
lekas-lekas menarik kembali tinjunya jika tidak ingin lengannya 
tertebas putus! Sebuah jotosan dikirim lagi dan Sia Yun Hong 
menangkis dengan lengan kirinya, Begitu keras jotosan itu 
sehingga kedua-duanya terpental mundur dua langkah lebih, 

"Ha, tinjuku ini yang dikirim dengan tenaga dalam paling 
sedikit seberat tujuh ratus kati: mengapa ia masih dapat 
bertahan?" Pikir Mo Lun. "Pereuma saja aku berlatih banyak 
tahun! Rupanya jago-jago silat dari ke-sembilan partai silat ini 
tak dapat dipandang remeh!" 

Mo Lun tak mengetahui bahwa Sia Yun Hong telah berlatih 
keras selama dua puluh taun, 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Di pihak Sia Yun Hong setelah ia terpental, ia pun berpikir: 
"Aku telah berlatih ilmu tenaga dalam selama dua puluh tahun, 
tetapi aku masih tak dapat tahan jotosan lawan, Aku yakin 
partai Tiam Cong tak dapat menjagoi di kalangan Bu Lim!" 

Ketika itu pertempuran telah menjadi seru, Ter-dengar 
hembusan angin yang santer dari jotosan, sabetan pedang, 
sapuan toya dan sebagatnya, Terlihat cahaya yang berkelebat 
berkilau-kilauan seolah-olah kilat dari sen-jata-senjata mereka 
itu di samping suara beradunya sen-jata, jeritan dan bentakan 
dari mereka yang sedang bertarung dengan sengitnya itu, 
Bahkan Pek Yun Hui dan kawan-kawannya yang menonton 
tak dapat membedakan keunggulan para jago silat itu, 

Jago-jago silat dari kelima partai yang berserikat itu bukan 
saja tak dapat menggempur orang-orang partai Thian Liong, 
bahkan sebaliknya mereka dibikin kacau, dan dari pihak yang 
menyerang, berbalik menjadi pihak yang diserang, 

Tidak pereuma Souw Peng Hai menjadi pemimpin dari 
partai silat Thian Liong itu. Dimana saja toyanya sampai, 
musuh terpukul mundur, seolah-olah tak seorang pun dapat 
menahan pukulan toyanya! 

Sambil bertempur dengan pedangnya, Sia Yun Hong 
memperhatikan cara-cara pihak lawan bertempur sebentar 
mereka bertukar tempat, sebentar lagi mereka menggempur 
atau memancing lawan untuk membuka jalan keluar! 

Sia Yun Hong tidak melihat semua siasat dari Thian Liong 
Pay, Dengan jurus Kauw Kong Kie Su Pian'Hoat (Siasat 
menerobos melewati sembilan istana), Souw Peng Hai 
menguji tiap-tiap jago silat dari kelima partai yang 
menggabungkan diri itu. Segera ia dapat kenyataan bahwa 
kelima pemimpin cabangnya dapat menandingi lawan nya, 
terutama Ong Han Siong dan Mo Lun yang lihay itu. Mereka 
seolah-olah tak mengalami kesukaran melawan musuh yang 
manapun ia sendiri belum menggunakan Kan Goan Citnya 
yang dapat membunuh musuh dengan mudah sekali dan 
seterusnya ia pun merasa lega menghadapi musuh-musuhnya 
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itu. Lagipula ia adalah seorang pemimpin yang bijaksana dan 
jika tak terpaksa ia enggan melukai atau membunuh, ia dapat 
segera membinasakan beberapa musuhnya, tetapi ia khawatir 
dengan perbuatan yang kejam itu ia harus melawan Pek Yun 
Hui dan Na Siao Tiap, Oleh karena itu, ia hanya berusaha 
mencari jalan menerobos keluar dari kepungan lawan, 

Diantara kelima pemimpin cabang partai Thian Liong, Ong 
Han Sionglah yang paling lihay dan berpengalaman ia telah 
memperhatikan bahwa Souw Peng Hai enggan 
membinasakan musuh-musuhnya, tetapi hanya ingin 
menerobos keluar ia pun telah melihat bahwa Cong Piauw-nya 
itu tidak suka jika Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap membantu 
kelima partai silat yang telah bergabung 


Tetapi dengan cara terus menerus bertempur membefla 
diri, ia yakin mereka akan kehabisan tenaga, Lalu dengan 
kipas bajanya ia melancarkan serangan-serangan yang 
bertubi-tubi kepada beberapa lawannya dan mendesak lawan- 
lawannya itu mundur beberapa langkah, 


Lawan yang didesak mundur itu adalah Tu Wee Seng yang 
segera yakin bahwa ia dan kawan-kawannya tak akan berhasil 
menggempur orang-orang Thian Liong Pay setelah ia 
bertempur selama sepuluh jurus lebih, ia pun telah 
memperhatikansiasat Kauw Kong GieSu Pian Hoat dari partai 
Thian Liong yang hanya membingungkan pi-haknya. Oleh 
karena itu ia harus bertempur dengan waspada dan 
menyimpan tenaga untuk membela atau menolong dirinya bila 
perlu. 

Serangan kipas baja Ong Han Siong memaksa ia mundur 
dua langkah, dan Ong Han Siong menggunakan kesempatan 
itu untuk menukar tempat dengan Kiok Goan Hoat serta 
mendekati Souw Peng Hai. ia me-ngipaskan kipas bajanya 
lagi dan mendesak mundur Teng Lee berikut kedua Sutecnya, 
ia berbisik kepada Souw Peng Hai: "Souw Cong Piauw! Jika 
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kita terus menerus bertempur dengan cara begini, kita tak 
akan berhasil menerobos keluar, karena jalan keluar telah 
dijaga oleh kedua Liehiap yang lihay dengan kawan-kawan 
nya. 

Lebih baik kita gempur terus musuh-musuh kita sekarang 
dan mendesak mereka ke jalan keluar yang dijaga oleh Pek 
Yun Hui dan kawa n-kawannya, Lalu kita berusaha 
menggempur mereka untuk menerobos keluar! Lalu dengan 
kedua arit terbang dari Ouw piauw Touw dan biji besi dari Yap 
Piauw Tou untuk menahan musuh-musuh yang mengejar, kita 
semua dapat keluar dari hutan, masing-masing mencari jalan 
untuk kembali ke markas besar." 

Souw Peng Hai mempertimbangkan saran Ong Han Siong, 
kemudian ia berkata: "Betul, saat itu kita dapat mencobanya." 
Sambil bekata demikian, toyanya tak hentinya mengemplang 
serta menyodok Teng Lee dan kedua Suteenya, sehingga 
ketiga lawanya terpaksa meloncat mundur lagi tujuh-delapan 
langkah, 

walaupun Teng Lee dan kedua Suteeenya, Tio Lok dan Tio 
Hua, menyerang dengan beringas kepada Souw Peng Hai, 
tapi mereka tak tahan menghadapi kem-plangan dan sodokan 
toya lawannya, 

Tiba-tiba Souw Peng Hai meraung, memutar-mutar-kan 
toyanya di atas kepala, segera orang-orangnya bertukar 
tempati ia dan Ong Han Siong membuka jalan, dua iblis dari 
propinsi Sucoan menjaga di sebelah kiri ber-sama-sama Kiok 
Goan Hoat, dua iblis lainnya menjaga di sebelah kanan 
bersama-sama Ouw Lam Peng: Mo Lun dan Yap Eng Ceng 
menjaga di belakang. Dengan mengambil kedudukan 
demikian mereka bertempur sambil membuka jalan. 

Ong Han Siong yang mendampingi Souw Peng Hai 
terpaksa mengeluarkan banyak tenaga dan kepandaiannya 
untuk membuka jalan, Terlihat kipas bajanya me-nebas, 
menotok, menggeprak dan menyapu menerbitkan hembusan 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


angin yang hebat, dari jauh ia kelihatan seperti seekor naga 
yang sedang mengamuk di awan! 

Begitu juga Souw Peng Hai memutar-mutar toyanya 
seolah-olah ombak besar mendampar karang, tak seorang 
pun yang dapat mendekati lagi, 

Sia Yun Hong yang berusaha menggempur sayap kiri dari 
rombongan Thian Liong itu, ketika melihat Teng Lee tak dapat 
menggempur Ong Han Siong dan Souw Peng Hai, tiba-tiba 
menjerit: Teng Heng, jangan gentar! Aku datang membantu!" 
Lalu dengan pedang terhunus, ia melancarkan tiga jurus yang 
istimewa dan mendesak Kiok Goan Hoat mundur Dengan satu 
loncatan seperti seekor belibis, secepat kilat ia sudah tiba di 
belakangnya Souw Peng Hai, ujung pedangnya menusuk 
punggung lawan-nya. 

Ketika itu Souw Peng Hai sedang mendesak mundur Teng 
Lee, ia merasa hembusan angin ke arah pung-gungnya, 
Dengan cepat ia berbalik dan menyapu pedangnya Sia Yun 
Hong dengan toyanya. 

Sia Yun Hong tidak berani menyambut sapuan toya itu, ia 
menarik kembali pedangnya untuk menyerang Ong Han 
Siong, seketika itu Teng Lee mengerahkan seluruh tenaga 
dalamnya dan menjotos keluar kedua tinjunya kepada Souw 
Peng Hai dalam usaha mencegah musuh itu menyerang Sia 
Yun Hong. 

Siasat menerobos melewati sembilan istana tak berhasil 

Ong Han Siong yang ditugaskan memimpin cabang 
bendera kuning bukan saja memiliki ilmu silat yang tinggi, juga 
berotak cerdas dan pintar semenjak ia menggabungkan diri ke 
dalam partai Thian Liong,ia telah berhasil mendirikan sembilan 
belas ranting di sembilan belas tempat dalam waktu hanya 
tiga tahun, Bukan saja ia sangat dihormati oleh murid- 
muridnya, iapun sangat disayang oleh Souw Peng Hai yang 
menganggapnya sebagai penasehat dalam urusan siasat dan 
sebagainya, 
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Souw Peng Hai jauh lebih pandai dalam ilmu falak dan 
ilmu obat-obatan. Dapat dikatakan semua urusan partai Thian 
Liong di markas besarnya di sebelah utara propinsi Kwiciu 
telah diserahkan kepada Ong Han Siong, Dengan 
kepereayaan yang Souw Peng Hai berikan kepada dirinya, 

Ong Han Siong yang ingat akan budi kasih itu telah berusaha 
keras memajukan partai Thian Liong dengan setia selama 
sepuluh tahun dan telah berhasil membikin partai silat itu 
menjadi kuat sekali dengan banyak jago-jago silat yang 
menggabungkan diri. 

Dari sikap Sia Yun Hong, Ong Han Siong dapat 
mengetahui bahwa musuh itu adalah yang memimpin 
rombongan Dengan tekad agar siasatnya berhasil, iapun mulai 
mencurahkan perhatiannya kepada Sia Yun Hong, jika ia 
dapat menjatuhkan Sia Yun Hong, pikirnya, maka jago-jago 
silat lainnya akan lebih mudah digempur mundur 

Lalu dengan mengerahkan tenaga dalamnya, ia 
melancarkan tinju kirinya dengan jurus Lok Jit Cay Sia 
(Matahari terbenam memancarkan sinar) untuk mendesak Tio 
Hua mundur dan secepat kilat kaki kanannya menendang Tio 
Lok, sedang kipas bajanya dipegang erat-erat siap sedia 
menanti serangan musuh. Ketika ujung pedangnya Sia Yun 
Hong sudah dekat sekali menusuk dadanya, ia mengegos 
sedikit, bertindak ke samping orang She Sia untuk menahan 
pedang musuhnya itu dengan kipas bajanya, dua jari tangan 
kirinya menotok jalan darah di pundak kanan Sia Yun Hong. 
Totokan tersebut diteruskan dengan satu tendangan kaki 
kanannya ke lutut kiri lawannya, 

Sia Yun Hong terkejut Lekas-lekas ia dorong kiri lawannya 
yang menotok jalan darah di pundak kanannya, setelah 
melangkah mundur untuk menghindarkan tangan di lutulnya, 
ia menerjang Ong Han Siong dengan pundak kanannya. 


Ong Han Siong juga tidak menduga bahwa lawannya 
dapat mengegosi totokan dan tendangannya, Tubrukan lawan 
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sebagai serangan balasan ada di luar dugaannya pundak 
kirinya beradu dengan pundak kanan lawannya, dua-duanya 
terpental mundur. 

serangan dan kelitan dari kedua jago silat itu membikin 
Souw Peng Hai maupun Teng Lee terpesona untuk 
sementara, mereka baru sadar ketika kedua jago silat itu 
terpental karena saling beradu pundak. 

Kesempatan itu digunakan oleh Souw Peng Hai untuk 
menyodok Teng Lee dengan toya nya. 

Teng Lee tidak keburu menjaga, ia menjatuhkan diri untuk 
bergulingan tiga-empat tombak sehingga Teng Lee dapat 
luput dari kemplangan Souw Peng Hai. 

Setelah berdiri jejak, Sia Yun Hong menyerang lagi dengan 
pedangnya, Ong Han Siong menangkis dengan kipas bajanya 
dan dengan demikian kedua jago silat tersebut bertempur 
dengan mengeluarkan kelihayannya masing-masing. 

Bayangan kipas dan sinar pedang saling berkelbat, tiap-tiap 
serangan yang jitu berarti maut, 

justru pada saat ini, Co Hiong telah menggunakan tenaga 
dalamnya untuk menahan luka dan bengkaknya, ia membuka 
kedua matanya dan memperhatikan pertempuran yang 
sedang berlangsung, Ketika ia ingin mencabut pedangnya 
untuk membantu pihak Souw Peng Hai, iapun melihat bahwa 
Na Siao Tiap dan Pek Yun Hui sedang mengawasi gerak- 
geriknya, ia terkejut dan berpikir "Jika aku membantu, kedua 
Liehiap itu pasti turun tangan dan aku hanya membikin 
keadaan makin buruk jika aku berbuat demikian." 

Lalu ia mengerahkan tenaga dalamnya untuk memulihkan 
semangat dan tenaganya sambil memperhatikan pertempuran 
yang tengah berlangsung itu, iapun melihat Bee Kun Bu 
sedang menanti kesempatan untuk keluar membantu, ia 
terperanjat dan berkata kepada diri sendiri: "Aku telah 
menganiaya dia dengan memaksakan makan racun Hua Kut 
Siauw Goan San, meskipun Souw Hui Hong telah memberikan 
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dia obat untuk menolongnya, dia tak dapat sembuh demikian 
cepaL" 

Co Hiong tidak mengetahui bahwa Bee Kun Bu telah 
makan pil obat mustajab yang diberikan oleh Na Siao Tiap, pil 
obat tersebut adalah hasil jerih payah dari Ti Kian Cin Jin. 
Bahan-bahan pil itu sangat sukar dicari, Meskipun orang 
mengetahui cara membuatnya, orang tak dapat dengan 
mudah mencari bahan-bahannya, ibunya Na Siao Tiap telah 
berusaha keras mencari bahan-bahan pil obat tersebut dan 
telah berhasil mencari sebelas macam bahan-bahannya dari 
dua belas macam baharv bahan yang harus dipakai, Namun 
pil itu sudah cukup mujarab untuk menolong Bee Kun Bu 

Setelah makan pil mujarab itu, Bee Kun Bu telah 
mengerahkan tenaga dalamnya untuk memulihkan tenaga dan 
semangatnya, ia menanti kesempatan untuk membantu Suhu 
dan susioknya demi nama partai Kun Lun. Ketika ia 
menyaksikan semua jago dari kelima partai yang 
menggabungkan diri tak berhasil menggempur jago-jago Thian 
Liong Pay, ia menjadi tak sabar lagi, ia meraung, mencabut 
pedangnya, siap sedia datang membantu, 

Ketika itu orang-orang partai Thian Liong sudah berhasil 
maju sampai empat tombak dari jalan keluar dari lembah 
tersebut Souw Peng Hai mengetahui bahwa untuk melalui 
jalan keluar itu, ia terpaksa harus menggempur Pek Yun Hui 
dan kawan-kawannya, namun ia harus bertindak hati-hati. 

ia melihat Co Hiong mencabut pedangnya dan 
menghampiri kepadanya seraya berbisik: "Suhu, kita harus 
berusaha menangkap Bee Kun Bu, karena dengan 
tertangkapnya pemuda itu, kita dapat mengendalikan Pek Yun 
Hui, dan kawan-kawannya-" ia berhenti, karena ia merasa 
telah keterlepasan bicara. 

Rupanya gerak-gerik Co Hiong telah diperhatikan oleh 
Hian Ceng Tojin, Setelah menusuk bertubi-tubi untuk 
mendesak Yap Eng Ceng mundur, Hian Ceng Tojin berteriak: 
"Bu Jie, mundur! Semua yang bertempur adalah pemimpin- 
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pemimpin jago silat dari kalangan Kang-ouw, kau tak mungkin 
dapat menandingi mereka." 

Bee Kun Bu terkejut mendengar perintah Suhunya, ketika 
itu Souw Peng Hai mengemplang dua kali kepada Teng Lee, 
lalu meloncat untuk mencekal kepada nya. 

Tong Leng Tojin menjerit dan dengan jurus Heng Hua Cun 
Ji (Hujan merontokkan bunga-bunga), ia berhasil mendesak 
Ouw Lam Peng mundur untuk membantu Bee Kun Bu. 

Tetapi Souw Peng Hai terlampau cepat Belum lagi Hian 
CengTojindanTong Leng Tojin tiba, tangan kirinya telah 
mencekal pundak kirinya Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu berbalik, secepat kilat loncat ke belakang 
Souw Peng Hai dan menusuk punggung Kiok Goan Hoat 

perbuatan itu terlihat oleh Tu Wee Seng yang segera 
berseru: "Murid dari partai Kun Lun sangat luar biasa, Sayang 
ketiga pemimpinnya masih juga belum mengeluarkan 
kelihayannya." 

Gerak yang cepat dari Bee Kun Bu bukan saja berhasil 
mengelit cekalan Souw Peng Hai, bahkan dapat menerobos 
masuk ke dalam siasat Kauw Kong Ceng Sutnya partai Thian 
Uong untuk menusuk punggung Kiok Goan Hoat, Tu Wee 
Seng merasa kurang puas melihat ketiga pemimpin partai Kun 
Lun masih juga bertempur dengan setengah hati, ia terpaksa 
menyerukan ketiga pemimpin partai itu untuk bertempur lebih 
sungguh-sungguh, Tapi seruan itu tidak digubrisnya, 

sebetulnya cara kelima partai tersebut menggempur partai 
Thian Liong tidak salah, hanya dengan cara demikian mereka 
masih dapat melawannya, jika partai Thian Liong tidak 
bermaksud lari keluar dari kepungan untuk menyelamatkan 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, tiap-tiap pemimpin cabang atau 
Souw Peng Hai sendiri pasti bertempur dengan nekad untuk 
melukakan atau membunuh mati lawannya, 

Dengan siasat Kauw Kong Ceng Sut (sembilan jaring di 
dalam istana) pihak lawan tak dapat kesempatan melawan 
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orang yang dimaksudkan atau bertempur sampai ada yang 
terluka parah atau tewas, Lagi pula ilmu silat Souw Peng Hai, 
Ong Han Siong dan Mo Lun lebih tinggi daripada tiap-tiap 
pemimpin dari partai-partai silat dari kelima partai yang 
mengeroyok, maka mereka bertempur dengan hati-hati, dari 
pihak yang menggempur sampai menjadi pihak yang membela 
diri. 


Hanya Sia Yun Hong yang harus melawan Ong Han Siong 
bertempur dengan beringas demi kepentingan sendiri, karena 
ia telah ditunjuk sebagai pemimpin, juga yang bermaksud 
merampas kitab-kitab pusaka, Dengan ilmu silat pedang Tian 
Kan Hong Lee Kiam Hoatnya ia menggempur lawannya, 


Tapi lawannya dengan kipas bajanya, bukanlah se orang 
lawan yang empuk, Tiap-tiap tusukan, sabetan sapuan atau 
bacokan pedang Sia Yun Hong, ia dapa mengegosinya, 
berkelit atau menangkis dengan kipa bajanya, Mereka 
berdualah yang bertempur di luarsiasa Kauw Kong Ceng Sut, 
sehingga suara beradunya senjat, mereka, hembusan angin 
dari kedua senjata mereka maupun sinar yang berkelebat 
sangat hebat di pandangan mata. 

Souw Peng Hai merasa heran karena cengkeramannya 
luput Ketika ia menoleh ke belakang, Bee Kun Bu sudah 
masuk ke dalam siasat Kauw Kong Ceng Sut, sedang 
menusuk punggung Kiok Goan Hoat 

Ketika itu Kiok Goan Hoat sedang mengayun martil 
berantainya melawan Tu Wee Seng, tak menduga jika Bee 
Kun Bu sedang menusuk punggungnya, Tu Wee Seng telah 
melihat Bee Kun Bu menusuk, ia menggunakan kesempatan 
yang baik itu untuk menyerang beruntun tujuh kali dengan 
toya bambunya. 

serangan berantai itu merupakan suatu jurus dari ilmu toya 
Pwee Cap It Cauw Fut Mo Cong Hoat (ilmu silat toya 
membasmi iblis dengan delapan puluh satu jurus), Kiok Goan 
Hoat kewalahan menangkis serangan lihay itu. Untung 
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baginya, Mo Lun keburu datang membantu dengan mengirim 
tinjunya ke arah Tu Wee Seng, sehingga Tu Wee Seng 
terdampar oleh hembusan angin pukulan Tok Mo Ciang itu. 

sebetulnya Tu Wee Seng tidak bermaksud menganjurkan 
Bee Kun Bu bertempur dengan beringas. Maksudnya ialah 
menganjurkan ketiga pemimpin partai Kun Lun bertempur 
lebih sungguh-sungguh. Hanya kesempatan yang baik itu ia 
tak dapat melepaskan begitu saja, Dengan serangan- 
serangan yang bertubi-tubi, ia memberi kesempatan kepada 
Bee Kun Bu menusuk Kiok Goan Hoat 

Betul saja Kiok Goan Hoat tidak merasa bahwa ia sedang 
ditusuk dari belakang, Tapi "Tttraaannnggg!" Terdengar suara 
senjata beradu, justru pada saat ujung pedangnya hampir 
menusuk punggungnya Kiok Goan Hoat, Co Hiong yang telah 
melihat bahaya itu, berhasil meloncat kan lingkaran emasnya 
dan mendorong ujung pedang Bee Kun Bu. 

Ketiga pemimpin partai Kun Lun telah menyaksikan 
dengan mata kepala sendiri Bee Kun Bu menghindarkan 
cekalan Souw Peng Hai dan mereka merasa kagum. Tong 
Leng Tojin berkata seorang diri: "Bu Jie telah berhasil masuk 
ke dalam siasat Kauw Kong Ceng Sut, jika kita dapat 
menerobos masuk, maka punahlah siasat itu...." Lalu ia 
melancarkan ilmu silat pedang Cui Hun Cap Ji Kiam Hoatnya, 
segera terlihat sinar pedang yang menyilaukan mata. 

Hian Ceng Tojin dan Giok Cin Cu, setelah melihat Tong 
Leng Tojin menerobos masuk, juga segera ikut menyerang 
masuk, Siasat Kauw Kong Ceng Sut mulai nampak menjadi 
kacau, Kiok Goan Hoat harus bertukar tempat dengan Ouw 
Lam Peng dan Yap Eng Ceng bertukar tempat dengan Tan 
Yin, salah seorang dari keempat iblis dari propinsi Sucoan 
yang menjadi pengawalnya Souw Peng Hai Rupanya mereka 
semua tak dapat menahan serangan-serangan dari ketiga 
pemimpin partai silat Kun Lun, 

"Jika kalian masih juga mencegah kami Pedang- pedang 
kami terpaksa membunuh kalian!" bentak Tong Leng Tojin, 
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lalu ia menyabet lawannya dengan beringas dan melukai 
lengan kiri Tan Yin yang terpaksa mundur sambil menahan 
sakit, 

Tan Yin dan saudara angkatnya, yakni Tio Khin dan Yap 
Eng Ceng ketika itu telah dikurung oleh ketiga pemimpin partai 
Kun Lun, mereka terdesak hanya dapat membela diri Namun 
mereka tidak mundur, Tong Leng Tojin terpaksa melukai Tan 
Yin untuk menerobos masuk lebih dalam, 

Begitu Tan Yin mundur, Tio Khin dan Yap Eng Ceng maju 
mengisi lowongan, Tapi pedang Giok Cin Cu menyapu dengan 
jurus Khek Hong Bong Siauw atau angin taufan menyapu 
angkasa, menyabet ke atas kepala Tio Khin, 

Tio Khin harus menundukkan kepala menghindari sabetan 
pedang itu, tetapi Giok Cin Cu segera menendang sehingga 
Tio Khin pun jatuh terlentang 

Yap Eng Ceng mengirim tinjunya dengan tenaga dalam 
kepada Tong Leng Tojin, melemparkan goloknya ke arah Giok 
Cin Cu. Tapi golok tersebut dapat ditangkis oleh Hian Ceng 
Tojin. 

Semua itu telah terjadi cepat sekali Souw Peng Hai gagal 
mencekal pundak Bee Kun Bu, ia harus menjaga serangan- 
serangan dari Teng Lee, Tio Lok dan Tio Hua, Tapi ilmu 
silatnya cukup lihay untuk menghadapi ketiga lawan itu. 
Dengan toya di tangan kanannya ia menangkis semua 
serangan-serangan dari ketiga lawan itu, 

Co Hiong tidak bersikap acuh tak acuh lagi Dengan 
pedang terhunus, ia menolong Kiok Goan Hoat dari tusukan 
pedang Bee Kun Bu, lalu berbalik menyerang. Seterusnya ia 
bertempur melawan Bee Kun Bu dengan sengit sekali 

Serangan-serangan Co Hiong beraneka warna, jurus jurus 
yang dilancarkannya itu bukanlah jurus-jurus yang ia dapat 
pelajari dari Souw Peng Hai Kegesitan dan kelincahannya 
mengagumkan sekali 
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Namun Bee Kun Bu juga bukanlah lawan yang empuk, 
Betapa hebatnya Co Hiong menyerang, ia berhasil mengelit 
dan mengegos untuk membalas menyerang, 

Ketika Tan Yin menjerit karena terluka, ketiga pemimpin 
partai Kun Lun sudah berhasil masuk ke dalam Kauw Kong 
Ceng Sut Tu Wee Seng, bersama dengan ketiga pemimpin 
partai Ngo Bi, To It Kang dan lain-lainnya juga telah 
menerobos masuk. Segera pertempurn sengit berlangsung, 
Sinar senjata yang menyabet menyapu dan mengemplang 
berkelebatan ke sana kemari, Mo Lun, Ouw Lam Peng, Kiok 
Goan Hoat serta tiga dari keempat pengawal pribadi Souw 
Peng Hai harus mengeluarkan seluruh tenaga menghadapi 
serangan-serang-an yang gencar dan hebat 

Tiba-tiba Souw Peng Hai memekik keras dan mengayun 
toyanya melakukan serangan pembalasan Teng Lee, Tio Lok 
dan Tio Hua terpaksa meloncat mundur menghindari toya 
maut itu. 

Setelah berhasil mendesak mundur Teng Lee dan kawan- 
kawannya, Souw Peng Hai meloncat dan menyerang ketiga 
pemimpin partai Kun Lun. 

Melihat Souw Peng Hai meloncat dan menyerang, ketiga 
pemimpin partai Kun Lun menjadi terkejut menyaksikan 
tenaga yang dikerjakan oleh Souw Peng Hai itu seolah-olah 
dapat merobohkan gunung, Mereka tak berani menangkis 
serangan toya itu dengan pedang-pedangnya, 

"Mundur!" seru Tong Leng Tojin, ketiga pemimpin partai 
Kun Lun itu segera meloncat mundur 

setibanya di tanah, Souw Peng Hai menghadapi ketiga 
pemimpin partai Kun Lun, lalu berkata: "Kami partai Thian 
Liong tidak mempunyai dendam terhadap partai Kun Lun, Tapi 
kalian telah melukai orang dari partai kami, Apa maksud 
kalian?" 

"Di dalam pertempuran soal terluka dan terbunuh tak dapat 
dicegah, pertanyaan SouwCong Piauw ini benar-benar 
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membikin kami sukar untuk menjawabnya." Sahut Tong Leng 
Tojin, 

Jawaban yang bersifat mengejek itu membikin murka 
Souw Peng Hai. ia berkata lagi: "Suhengmu, Hian Ceng Tojin, 
terkenal sebagai seorang yang berbudi dan berwatak luhur 
Aku senantiasa menghormatinya. Tapi mengapa kau tak 
mengetahui kebaikan orang dan melukai orangku? Apakah 
kau kira kami takut bertempur melawan kau.,.?" Ucapan itu ia 
barengi dengan satu jotosan dari tangan kiri nya. 

"Aduh!" terdengar jerit Tio Lok yang kena hembusan angin 
dan tinju itu, tubuhnya terpental tujuh-delapan kaki jauhnya, 

Souw Peng Hai betul-betul lihay, Meskipun ia sedang 
bicara dengan Tong Leng Tojin, akan tetapi ia dapat 
mengetahui bahwa dirinya sedang diserang oleh Tio Lok dari 
samping, Oleh karena itu ia mengirim tinju kirinya dan 
hembusan angin pukulannya telah membikin terpental Tio Lok 

Ketiga pemimpin partai Kun Lun mengagumi tenaga dalam 
yang dikerahkan lawannya untuk menghajar Tio Lok. Seperti 
juga tidak terjadi apa-apa, Souw Peng Hai meneruskan 
pembicaraannya terhadap ketiga pemimpin partai Kun Lun: 
"Aku sangat menghormati Hian Ceng Totiang, Aku pun 
mengetahui bahwa beliau telah menolong puteriku, Aku..." 
Belum lagi ia habis berkata, Teng Lee telah menerkam 
dengan kedua tinjunya. 

Teng Lee menjadi murka sekali ketika melihat Su-teenya, 
Tio Lok, dihajar terpental Dengan tidak berpikir lagi, ia maju 
menyerang dengan kedua tinjunya dengan seluruh tenaga 
nya. 

Kedua jotosan tersebut adalah tinju maut Betapapun 
tingginya ilmu silat Souw Peng Hai, ia tak berani me¬ 
nangkisnya, Sambil menggeram ia mengegos ke samping, 
sehingga Teng Lee terjerunuk ke depan memukul angin. 

Tidak pereuma Souw Peng Hai dihormati oleh pemimpin- 
pemimpin cabang partainya, Disamping memiliki ilmu silat 
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yang sangat tinggi iapun selalu bertempur dengan perhitungan 
dan waspada, Toya mautnya sangat dimalui oleh para lawan, 
tenaga dalamnya lihay sekali, telunjuk saktinya tak ada 
taranya. 

Teng Lee yang memimpin partai Siat San tak berdaya 
menghadapi kakek ini. Setelah ia terjerunuk ke depan, karena 
ia telah mengerahkan seluruh tenaganya, ia tak dapat 
menahan diri lagi, ia jatuh tersungkur dan memuntahkan darah 
segan ia lekas memejamkan kedua matanya untuk 
memulihkan luka-luka akibat dari serangannya yang gagal 
tadi. 

Souw Peng Hai memperhatikan keadaan di sekitarnya, 
terlihat olehnya bahwa Tio Lok telah ditolong oleh Tio Hoa. ia 
berpikir "Thian liong Pay hari ini bertempur melawan jago-jago 
silat dari kelima partai, karena itu antara kita telah timbul 
dendam, Lebth baik sekarang juga aku membasmi beberapa 
jago lawan untuk meringankan kesulitan di kemudian hari." 
Dengan keputusan itu, ia angkat toyanya dan lari hendak 
memukul Teng Lee. 

Tetapi secepat kilat ketiga pemimpin partai Kun Lun 
merintanginya. Tong Leng Tojin berkata sambil mengejek 
TJrusan sekarang ini berlainan dari urusan yang biasa, Betul 
partai Thian Liong dengan partai kami tidak mempunyai 
dendam apa-apa, tapi kali ini adalah soal merebut kitab 
pusaka yang mujizat, Jika Souw Cong Piauw sudi 
menyerahkan kitab-kitab tersebut, kami dari partai Kun Lun 
takkan merintangi lagi....W 

Sambil tertawa Souw Peng Hai menjawab: "Apakah aku si 
tua bangka takut kepada ketiga pemimpin partai Kun Lun?" ia 
membarengi kata-katanya itu dengan menyapu ketiga 
pemimpin partai Kun Lun dengan toyanya, 

Ketiga pemimpin partai Kun Lun tak berani me-nangkis, 
mereka hanya berbareng meloncat mundur "Hai, Souw Cong 
Piauw, jaga tusukanku!" Bentak Tong Leng Tojin dan 
membarengi dengan satu tusukan pedang dengan jurus Kie 
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Hong Teng Kiauw (Burung Hong memancing naga keluar), 
Giok Cin Cu menyerang dengan jurus Pwee Pui Hong le 
(Hujan turun dari delapan jurusan), Hian Ceng Tojin juga 
terpaksa turun tangan sambi berseru: "Souw Cong Piauw, 
maafkan kami dari partai Kun Lun yang harus melawan." Satu 
jurus To San Kim Cian (menyebar uang logam) ia putar 
tangannya sambil maju menyerang lawannya dari samping, 

Tiap-tiap serangan dari ketiga pemimpin partai Kun Lun itu 
adalah jurus-jurus dari ilmu silat pedang Cui Hun Cap Ji Kiam, 
Terlihat sinar yang memancar keluar dari ketiga pedang itu 
yang menyilaukan mata dan hembusan angin dari sabetan 
dan tusukan pedang itu meramalkan suasana, sehingga Souw 
Peng Hai harus mengeluarkan semua kepandaian untuk 
membela diri. 

Baru pada waktu itu Souw Peng Hai menginsyafi kelihayan 
ilmu silat pedang Cui Hun Cap Ji Kiam. ia tak dapat 
kesempatan untuk melakukan serangan balasan, ia hanya 
berhasil menjaga dan melindungi diri dengan toyanya, 

Suara beradunya senjata-senjata mereka itu terdengar 
terus menerus, lelatu api yang keluar dari senjata-senjata 
mereka berhamburan di udara, Entah sudar berapa jurus 
mereka bertempur tiba-tiba Tong Leng Tojin berpikir: "Souw 
Peng Hai betul-betul seorang jago silat yang lihay, Jika aku 
tidak menyaksikan sendiri, aku takkan pereaya akan 
kelihayannya." 

Ketika ia ingin menyerukan kepada Hian Ceng Tojin dan 
Giok Cin Cu untuk menyerang berbareng dengan jurus Sin 
Liong Cui Lang atau Naga sakti mengejar ombak, tiba-tiba 
toya Souw Peng Hai menyodok dadanya, sedang kaki 
kanannya menendang betis kiri Giok Cin Cu. Dengan begitu 
Souw Peng Hai berhasil membebaskan diri dari kurungan 
mereka bertiga, ia meloncat ke depan untuk berbalik lagi 
menanti serangan-serangan pula, 

Tong Leng Tojin cepat-cepat mundur menghindarkan diri 
dari sodokan toya, Giok Cin Cu mengegos ke samping 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


menghindari tendangan dan Hian Ceng Tojin menjadi bingung, 
tak tahu siapa yang harus ditolong terlebih dahulu, justru saat 
itu digunakan oleh Souw Peng Hai untuk lompat keluar dari 
kurungan, setelah menyabet pedang Tong Leng Tojin yang 
membacok selagi meloncat mundur, ia melarikan diri 

Hian Ceng Tojin mengejar, begitupun Giok Cin Cu. 

Souw Peng Hai sudah berbalik, ia tangkis tusukan Hian 
Ceng Tojin dan mengelit sabetan pedang Giok Cin Cu. Lalu ia 
putar toyanya mendesak mundur kedua lawannya. 
Kesempatan itu digunakan untuk maju menyodok dadanya 
Tong Leng Tojin yang sedang mengerahkan tenaga dalamnya 
memulihkan tangan kanannya yang mulai menjadi lumpuh, 
akibat senjatanya bentrok dengan toya lawannya tadi, Dengan 
cepat sekali Souw Peng Hai membalas menyerang ketiga 
lawannya 

Dalam keadaan atau kedudukan yang berbahaya itu, Tong 
Leng Tojin terkejut melihat sodokan toyanya Souw Peng Hai. 
ia lekas menyabet toya yang menyodok itu dengan pedangnya 
sambil mengegoskan tubuhnya ke samping, Hebat sekali 
sodokan itu. Tong Leng Tojin merasa seluruh tubuhnya 
tergetar, dirinya terdampar lagi dua langkah. 

-000O000- 

Kemuliaan terlihat karena merebut kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek 

Giok Cin Cu terkejut menampak suhengnya terpental ia 
putar pedangnya dan loncat menyerang Souw Peng Hai. 
Dengan satu egosan yang cepat Souw Peng Hai dapat 
menghindari tusukan pedang, lalu mengangkat toyanya 
membalas mengemplang lawan nya. Kemplangan yang 
dikerahkan itu tak dapat ditahan atau ditangkis oleh Giok Cin 
Cu. ia menarik kembali pedangnya dan memutar-mutarkan 
pedangnya guna melindungi dirinya. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Sambit meraung keras Souw Peng Hai berusaha menotok 
jalan darah di bagian dada Giok Cin Cu, mungkin berhasil jika 
Hian Ceng Tojin tidak keburu menolongnya dengan 
menyerang dari belakang. 

Demikianlah Souw Peng Hai melawan ketiga pemimpin 
partai silat Kun Lun itu dengan gigihnya. Tiga pedang dan 
sebatang toya terlihat berkelebatan ber-seliweran dan saling 
beradu sangat hebatnya, Namun Souw Peng Hai tidak 
kelihatan letih melawan ketiga jago silat dari partai Kun Lun 
itu. 


Dengan semua kepandaiannya, setelah bertempur 
beberapa puluh jurus, ketiga pemimpin partai Kun Lun itu 
masih juga belum dapat menundukkan Souw Peng Hai. 

Pek Yun Hui, Na Siao Tiap dan kawan-kawannya yang 
berdiri di mulut jalan keluar dari lembah tersebut terus 
bersikap tenang menyaksikan pertempuran yang sedang 
berlangsung dengan sengitnya itu. 

Co Hiong telah menyerang Bee Kun Bu dengan beberapa 
jurus yang luar biasa. 

Tetapi Na Siao Tiap yang sudah paham betul akan semua 
ilmu silat yang tereatat di dalam kitab Kui Goan Pit Cek, jurus- 
jurus tersebut tidak asing lagi baginya, ia hanya merasa heran 
dari manakah Co Hiong telah mempelajari jurus-jurus tersebut 
dan ia pun merasa khawatir akan keselamatan Bee Kun Bu, 
Tetapi setelah melihat Bee Kun Bu dapat mengegosi semua 
serangan Co Hiong dengan langkah ajaib Ngo Heng Bi Cong 
Pu, ia mulai menjadi lega. 

Ong Han Siong telah melihat bahwa Souw Peng Hai masih 
belum berhasil menerobos keluar dari kepungan ketiga 
pemimpin partai Kun Lun, Dengan kipas bajanya ia datang 
membantu ia berusaha menotok Hian Ceng Tojin serta 
mengirim satu tinju kepada Giok Cin Cu. Serangan-serangan 
yang dilancarkan dengan pesat itu adalah serangan pura- 
pura, tetapi hembusan anginnya sudah cukup mendesak 
mundur lawan-lawannya, justru pada saat itu ujung toyanya 
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Souw Peng Hai datang menyodok dada Giok Cin Cu yang 
terpaksa menangkis dengan pedangnya, Segera Giok Cin Cu 
merasa mulutnya menjadi panas, tangan dan lengan 
kanannya menjadi lemah, karena sodokan toya Souw Peng 
Hai itu adalah sodokan jurus Tok Liong Cut Tong atau Naga 
beracun keluar dari goa. 

Melihat Sumoynya menjadi pucat, Hian Ceng Tojin yang 
baru saja menghindari totokan Ong Han Siong menjadi sangat 
terkejut ia yakin bahwa Sumoynya tak dapat menahan satu 
serangan lagi dari pihak lawan, Dengan mengerahkan tenaga 
dalamnya ia kirim satu jotosan kepada Ong Han Siong dan 
meloncat menjaga Sumoynya. 

Di luar dugaan Ong Han Siong yang ingin menotok pundak 
kiri Hian Ceng Tojin dengan jurus Ceng Teng Tiam Sui atau 
Capung menotok air, Hian Ceng Tojin telah mendorong 
kepadanya dengan hembusan angin tinjunya, lalu dengan 
pedangnya menusuk lambungnya Souw Peng Hai. Tusukan 
itu juga dilakukan dengan jurus Tok Liong Cut Tong atau Naga 
beracun keluar dari goa, Souw Peng Hai lekas-lekas meloncat 
mundur 

Kemudian toya si orang She Souw diayunkan lagi dan 
mengeniplang Hian Ceng Tojin dengan jurus To Ta Kim Cung 
atau Palu memukul genta, sambil mengancam: To-heng, coba 
tahan kemplangan ini!" 

Tentu saja Hian Ceng Tojin tak berani menahan atau 
menangkis kemplangan yang mungkin beratnya seribu kati itu. 
ia tarik kembali pedangnya Souw Peng Hai masih bisa 
menyontek pedang lawannya jika ia kehendaki Namun ia tidak 
melakukan itu. ia masih mengingat akan budi kasih Hian Ceng 
Tojin yang pernah menolong jiwa puterinya dari tangan Tu 
Wee Seng. Kesempatan itu digunakan oleh Souw Peng Hai 
untuk meloncat keluar dari kepungan ketiga jago silat Kun Lun 
itu. 


Ketika Hian Ceng Tojin menjadi sadar dari ke¬ 
bingungannya, ia melihat bahwa Souw Peng Hai sudah 
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terpisah satu tombak jauhnya. Demi nama baik partai Kun 
Lun, ia mengejar lagi. Tapi dari belakang ditegur oleh orang: 
To-heng, biarlah aku yang gempur dia." Orang itu adalah 
pemimpin partai silat Tiam Cong, Sia Yun Hong. 

Setelah melihat bahwa Sia Yun Hong tidak akan 
menggempur dirinya, Souw Peng Hai tak lari lagi. Hian Ceng 
Tojin sudah mengetahui bahwa Sia Yun Hong sangat 
membenci Souw Peng Hai yang telah membunuh mati 
adiknya, dan ia menggempur Souw Peng Hai bukan semata- 
mata karena kitab pusaka, Oleh karena itu Hian Ceng Tojin 
mencegah sambil berkata: "Sia To-heng dapat membantu aku, 
akupun merasa girang, Tapi maksud kita kali ini adalah 
merebut kembali kitab Kui Goan Pit Cek saja." 

Souw Peng Hai tidak menunggu diserang, ia maju 
menyerang lebih dulu, ia sodok Hian Ceng Tojin dengan 
toyanya dan terus menyapu Sia Yun Hong. 

Tong Leng Tojin yang telah pulih lagi tenaganya, iapun 
segera datang membantu, menusuk Souw Peng Hai dari 
belakang. 

Secepat kilat Souw Peng Hai mengegos, lalu berbalik 
menyapu kedua betisnya Tong Leng Tojin yang buru-buru 
meloncat ke atas dengan ilmu Pat Po Teng Kong atau 
Delapan langkah naik ke langit 

Setelah semua serangan masing-masing pihak gagal, 

Souw Peng Hai tiba-tiba tertawa besar dan berkata: "Ketiga 
pemimpin partai Kun Lun, aku minta mundur Aku ingin 
mempertunjukkan kelihayanku." 

Hanya dalam jangka waktu ia mengucapkan kata-katanya 
itu, ia telah mengerahkan tenaga dalamnya, lalu perlahan- 
lahan mengangkat tangan kirinya dan mengawasi Tong Leng 
Tojin sambil mengancam: To-heng adalah yang memegang 
pimpinan partai Kun Lun, aku minta To-heng sambut Kan Goat 
Citku ini!" 
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Harus diketahui bahwa Kan Goan Citnya Souw Peng Hai 
adalah ilmu silat yang paling lihay di kalangan Bu Lim, 
Hembusan angin dari sodokan jari kirinya itu dapat 
menembusi besi dan emas. Meskipun ilmu silat Tong Leng 
Tojin dua kali lebih mahir daripada apa yang dimilikinya 
sekarang, ia tetap takkan dapat menahannya, 

Hian Ceng Tojin lalu ayun pedangnya dan loncat di depan 
Tong Leng Tojin sambil berseru: "Aku sudah lama mendengar 
kelihayan Kan Goan Cit itu, aku ingin men-cobanya." Lalu ia 
cabut sebilah pedang tua dari pung-gungnya. Saking tajam 
pedang tua itu memancarkan sinar terang benderang ketika 
dicabut dan suasana di sekitarnya segera berubah menjadi 
dingin. Dengan kedua pedang disalib di depan dadanya, Hian 
Ceng Tojin menanti menahan serangan Kan Goan Citnya 
Souw Peng Hai. 

Namun Souw Peng Hai masih ingat budi Hian Ceng Tojin 
terhadap puterinya, ia sungkan menjajal Hian Ceng Tojin 
menahan Kan Goan Citnya, Dengan menahan napas 
sehingga seluruh mukanya menjadi merah ia berhenti 
melancarkan Kan Goan Citnya, lalu berkata: "Wa-tak yang 
luhur dan budi kasih dari To-heng tak dapat kulupakan Maka 
terpaksa aku harus menarik kembali Kan Goan Citku." 


Semua orang yang menyaksikan kesudahan peristiwa itu 
menjadi tereengang, karena semua orang yakin bahwa 
pemimpin partai Kun Lun takkan dapat menahan serangan 
Kan Goan Cit itu dan jika pemimpin partai Kun Lun gagal 
menahan serangan tersebut, maka jatuhtab nama partai Kun 
Lun di kalangan Bu Lim. 

Hian Ceng Tojin juga terharu melihat sikap ksatria dari 
Souw Peng Hai. Akan tetapi ia mendesak: "Stouw Cong 
Piauw, ayo teruskan serangan Kan Goan Citmu...!" 

Dalam pada itu Souw Peng Hai mengejek: "Baiklah, jika 
To-heng dapat menahan Kan Goan Citku, aku rela 
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mengembalikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek...." Lalu dengan 
suara seperti geledek ia berseru: "Semua berhenti.!" 

Betul saja seruan yang hebat itu telah membikin semua 
jago-jago silat yang masih bertarung berhenti, semuanya 
datang menghampiri dan mengurung Souw Peng Hai, Hian 
Ceng Tojin dan Tong Leng Tojin! 

Dengan tenang Souw Peng Hai mengeluarkan kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek dari saku di dadanya, diletakkan di atas 
telapak tangan kirinya, ia mengawasi semua orang di 
sekitarnya, lalu berkata dengan sungguh-sungguh: "Ti-dak 
perduli siapa saja bisa merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
ini dari tanganku, kami dari partai Thian Liong takkan 
merampas kembali Paling akhir ia mengawasi Tong Leng 
Tojin, Semua jago silat menaruh perhatian kepada kitab 
pusaka yang berada di atas telapak tangan kiri Souw Peng 
Hai. 

Dengan suara keras dan beringas Tong Leng Tojin 
menjerit: "Mundur!" Dengan pedang terhunus ia maju. 

Hian Ceng Tojin terpaksa minggir dan membiarkan 
Suteenya lewat Dengan langkah yang tegap dan perlahan 
Tong Leng Tojin maju mendekati Souw Peng Hai 

Dengan tenang Souw Peng Hai menancapkan toyanya di 
atas tanah, lalu sambil menyengir ia mengerahkan seluruh 
tenaga dalamnya ke dalam tangan kanannya, 

Tong Leng Tojin juga sambil maju terus mengumpulkan 
tenaga dalamnya, siap sedia menahan serangan kan Goan 
Citnya Souw Peng Hai. 

Ketika mereka sudah terpisah hanya beberapa langka h, 
tiba-tiba terasa oleh mereka hembusan angin dan terlihat 
bayangan orang secepat kilat menyambar kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek dari samping. 

Tong Leng Tojin terkejut dan ia berhenti Segera terdengar 
suara jeritan yang membikin bulu roma berdiri dan 
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memecahkan suasana yang sunyi senyap di lembah itu 
dibarengi dengan suara jatuhnya tubuh manusia di tanah, 

Semua perhatian ditujukan kepada tubuh manusia yang 
telah menjadi mayat itu. Souw Peng Hai mengejek: "Siapa lagi 
yang ingin merasai Kan Goan Citku?" 

Orang yang mati konyol itu adalah To It Kang, Sutee Tu 
Wee Seng dari partai Hua San. Rupanya ia hendak merebut 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek di atas telapak tangan kiri Souw 
Peng Hai. 

To It Kang terhitung jago silat kelas satu, tapi dia binasa 
tanpa suara oleh serangan Kan Goan Cit!" Keluh Hian Ceng 
Tojin, yang berbareng cemas akan nasib Suteenya. 

To It Kang setelah melihat kitab Kui Goan Pit Cek yang 
dibuat perebutan itu di depan matanya, ia tak dapat menahan 
ketamakannya, Dengan secepat kilat ia loncat merebut kitab- 
kitab itu. ia tak menduga bahwa Souw Peng Hai telah 
memperhatikan gerak-geriknya, telah menyerangnya dengan 
Kan Goan Cit, Dengan demikian tamatlah riwayatnya, 

Menyaksikan tewasnya To It Kang, semua jago silat 
terperanjat termasuk juga pemimpin-pemimpin dari kelima 
cabang partai Thian Liong sendiri Mereka memang telah 
mengetahui bahwa Souw Peng Hai memiliki ilmu Kan Goan 
Cit, tapi mereka belum pernah menyaksikan kelihayannya, 

Sejenak kemudian, Tu Wee Seng yang baru sadar dari 
terperanjatnya, lari menyerang Souw Peng Hai dengan toya 
bambunyaj tetapi Sia Yun Hong lekas-lekas mencegah dan 
membujuknya: "Tu-heng, sabar, Mengha-dapi musuh, kita 
tidak boleh hilang kepala." 

sebetulnya Tu Wee Seng hanya ingin maju melihat apakah 
Suteenya betul-betul sudah tewas, sikap yang terburu nafsu 
itu hanya buatan belaka, 

Sejenak kemudian Souw Peng Hai mengawasi semua 
jago-jago silat yang mengurungnya, Dengan tenang ia 
mengejek: "Rupanya kalian terlampau segan merebut kitab- 
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kitab Kui Goan Pit Cek ini. Aku terpaksa akan menyimpan 
kembali." 

Dalam kesempatan itu, orang-orang partai Thian Liong 
telah menolong kawan-kawannya yang terluka dan sudah siap 
lagi untuk bertempur 

Tong Leng Tojin berkata lagi kepada Souw Peng Hai: 
"Souw Cong Piauw, jangan simpan dulu kitab-kitab itu. Aku 
ingin menguji Kan Goan Citmu." 

Sambil tertawa Souw Peng Hai menjawab: "Baik, baik, To- 
heng dapat segera mulai turun tangan...." Belum lagi ia 
habiskan kata-katanya, telah terdengar jeritan seseorang 
memanggilnya: "Ayah!" dan terlihat Souw Hui Hong lari 
menghampiri ayahnya dengan rambut terurai dan pakaian 
yang kotor dan bernoda darah, 

Melihat keadaan puteri kesayangannya itu, Souw Peng Hai 
sangat pilu hatinya, ia tak dapat bersikap tenang lagi ia 
menanya dengan perasaan heran: "Nak, kau dihajar oleh 
siapakah sampai keadaan dirimu demikian? Lekas 
beritahukan kepadaku Hari ini aku sudah tak segan lagi 
membunuh orang, jika kau membunuh orang yang 
menganiayamu, aku baru puas." sehabis berkata demikian, ia 
segera mengawasi Tu Wee Seng, 

Souw Hui Hong telah mengerahkan seluruh tenaganya 
yang masih ketinggalan untuk menghampiri ayahnya, ia 
berlari-lari dengan sempoyongan tak dapat berdiri jejak. 

Tio Hoa yang melihat itu segera berpikir "Jika aku dapat 
menawan gadis itu untuk dijadikan sandera, maka Souw Peng 
Hai dapat dipaksa menyerahkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek." 
Lalu tanpa berpikir panjang lagi, ia meloncat dan menerkam 
Souw Hui Hong. 

Souw Peng Hai tak keburu menolong puterinya. ia 
membentak dan melancarkan serangan Kan Goan Citnya 
kepada Tio Hoa. Kelihayan Kang Goan Citnya itu tak dapat 
disangkal Hembusan angin yang keluar dari jari tangannya 
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telah menusuk tangannya Tio Hoa yang menjambret pundak 
Souw Hui Hong, dan terus menusuk dadanya, seolah-olah 
tusukan sebilah pisau belati yang tajam Hembusan angin 
tersebut juga telah mendorong Souw Hui Hong ke belakang. 

justru pada saat itu tiba-tiba terlihat berkelebatnya sebuah 
sinar. Tangan Tio Hoa terpotong menjadi dua. 

Sinar yang berkelebat itu adalah senjata yang menebas 
tangan Tio Hoa. 


Kejadian tersebut berlangsung cepat sekali, semua 
perhatian telah ditujukan kepada kejadian itu, Orang yang 
datang menolong Souw Hui Hong bukannya orang dari partai 
Thian Liong, tapi Bee Kun Bu dari partai Kun Lun. 

Dengan sangat murka sekali Tu Wee Seng membentak 
"Hei anak kemarin dulu!" Bentakannya itu ia barengi dengan 
satu kemplangan toya bambunya ke punggung Bee Kun Bu. 

Dengan cepat Bee Kun Bu dorong tubuh Souw Hui Hong 
kepada ayahnya dan berusaha mengegosi kemplangan dari 
Tu Wee Seng, ia yang bertekad menolong orang tidak keburu 
mengegosi kemplangan Tu Wee Seng, karena ia telah 
bertekad menolong tanpa menghiraukan keselamatan dirinya 
sendiri. Bagi ia mati menolong orang adalah lebih baik 
daripada mati dianiaya orang, Tapi ternyata jiwanya masih 
dilindungi Tuhan, meskipun ia tak keburu mengegosi 
kemplangan dari Tu Wee Seng, ia masih dapat ditolong. 

Ketika ia meloncat menolong Souw Hui Hong, Pek Yun Hui 
sudah memperhatikan gerak-geriknya dan sudah siap dengan 
dua biji Hian Cunya, Begitu lekas Tu Wee Seng datang 
mengemplang, kedua biji Hian Cu itu telah dilontarkan yang 
satu memukul toya dan yang lainnya memukul jalan darah di 
tengah antara kedua mata Tu Wee Seng, 

Tu Wee Seng yang terkenal lihay segera merasa serangan 
dari kedua biji Hian Cu itu. ia lekas-lekas meloncat mundur 
mengelakkan diri dari kedua Hian Cu itu. 
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Ketika itu Souw Peng Hai sudah memeluk puterinya, Pek 
Yun Hui sudah loncat maju sambil mengirim tinju ke arah Teng 
Lee yang juga berusaha memukul Bee Kun Bu dan menyodok 
tinju kanannya dengan tenaga dalam ke arah Sia Yun Hong 
untuk mendesak mundur Hanya dalam sekejap saja, suasana 
menjadi berubah. Semua jago silat sudah melangkah mundur 
satu tombak lebih dari Souw Peng Hai. 

Dengan satu loncatan Pek Yun Hui loncat melalui Bee Kun 
Bu sambil berbisik "Kau tak boleh mati begitu saja....H Lalu ia 
berdiri di hadapan Souw Peng Hai dan menantang: "Aku minta 
kau serahkan puterimu kepada orang-orangmu untuk dijaga, 
Aku ingin menguji Kan Goan Citmu!" 

Dengan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek di tangan kiri serta 
memegang puterinya di tangan kanan, Souw Peng Hai 
menjawab: "Ha, kita rupanya harus mengadu silat juga. Lebih 
baik kita menggunakan kesempatan sekarang untuk 
menentukannya." 

Setelah dibebaskan jalan darah di punggungnya oleh 
ayahnya, Souw Hui Hong baru sadar lagi. Tiba-tiba Ong Han 
Siong loncat ke hadapan Souw Peng Hai dan berkata: "Cong 
Piauw yang bertanggung jawab atas semua urusan partai 
Thian Liong tak dapat melawan musuh sendiri Biarlah aku 
yang maju melawan musuh..." 

Souw Peng Hai menggeleng-gelengkan kepalanya dan 
berkata: "Aku yakin ilmu Pek siocia tinggi sekali Mungkin aku 
tak dapat melawannya dengan Kan Goan Citku. Tapi jika aku 
tewas pada hari ini, maka urusan partai Thian Liong aku 
serahkan kepada mu. Hei, di manakah Co Hiong?" 

Co Hiong segera datang dan membungkukkan diri 
memberi hormat: "Teecu ada di sini!" 

Souw Peng Hai serahkan Souw Hui Hong kepada Co 
Hiong sambil berkata: "Kaujaga baik-baik Sumoymu, Untuk 
menjaga Sumoymu, kau harus berkorban." 
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Pesan yang ia berikan kepada Ong Han Siong dan Co 
Hiong itu sangat memilukan hati orang yang mendengarnya. 

Tiba-tiba Souw Hui Hong mengertak gigi dan loncat 
merampas kitab Kui Goan Pit Cek dari tangan ayahnya, 
perbuatan yang tiba-tiba dan nekad itu membikin semua orang 
menjadi terperanjat. 

"Hei, apakah kau sudah gila?" bentak Souw Peng Hai, 
"Lekas kembalikan kitab-kitab itu?" 

Setelah melangkah mundur beberapa tindak, Souw Hui 
Hong menjawab: "Ayah, kitab pusaka ini adalah milik orang 
lain, Co Suheng telah merampasnya dengan tipu muslihat 
yang busuk" ia tak dapat meneruskan kata-katanya, karena 
tiba-tiba tenggorokannya tereekik. 


Souw Peng Hai maju selangkah dan merampas kembali 
kitab-kitab itu, tapi Souw Hui Hong mengegos, 

"Apakah kau sudah gila?" Bentak Souw Peng Hai dan ia 
angkat toyanya untuk memukul. 

Dengan tertawa seperti orang yang hilang ingatan Souw 
Hui Hong berkata: "Aku rela mati di bawah tangan ayah, 
karena ini lebih baik daripada mati di tangan Suhengku." Lalu 
ia menubruk toya ayahnya dengan kepalanya. 

Souw Peng Hai terkejut Lekas-lekas ia tarik toyanya dan 
tangan yang lainnya merampas kitab-kitab pusaka, Souw Hui 
Hong menubruk angin, tapi tubuhnya terjerunuk ke depan. 

Tiba-tiba terdengar Co Hiong menjerit "Suhu!" dan terlihat 
ia meloncat secepat kilat ke samping tubuh Souw Hui Hong 
dengan tangan kirinya coba merampas kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek dan tangan kanannya melontarkan lingkaran 
emasnya. Segera terlihat darah muncrat dan satu lengan 
manusia terlempar tujuh-delapan kaki jauhnya, Bee Kun Bu 
meloncat menangkap lengan yang berlumuran darah itu dan 
berusaha menjaga tubuh Souw Hui Hong, Lalu dengan 
beringas ia menyambit Co Hiong dengan pedangnya Sejenak 
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kemudian ia telah merangkul Souw Hui Hong yang jatuh di 
tanah dengan tangan tertebas putus! 

-000O000- 

Co Hiong membawa kitab-kitab Kui Goan Pit Cek masuk 
ke dalam jurang. 

Bee Kun Bu telah berusaha menolong Souw Hui Hong dari 
lingkaran emasnya Co Hiong yang bertekad merampas kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek dengan cara apapun dan dia telah 
berhasil merampas kitab-kitab tersebut dengan menebas 
putus lengan Souw Hui Hong, Malah diapun berhasil 
mengegosi pedang Bee Kun Bu yang disambitkan kepada 
nya, lalu terus lari ke belakang. 

Co Hiong menjatuhkan diri mengelakkan totokan maut itu, 
lalu bergulingan dan bangun menusuk dada Pek Yun Hui 
dengan ilmu Tok Coa Kit Houw atau Ular beracun menyerang 
harimau, ia telah mengerahkan seluruh tenaganya untuk 
melakukan tusukan maut itu. 

Pek Yun Hui cepat-cepat melangkah mundur dan 
membentak: "Binatang! Hari ini kau mesti mati konyol!" Lalu 
dengan telunjuk yang ia lancarkan dengan ilmu Tian Kong Cit, 
ia menyerang jalan-jalan darah Tian Tok (jantung) dan Tiong 
Hu (perut) Co Hiong. 

pertempuran antara kedua jago silat itu disaksikan oleh 
para jago silat dengan kagum dan khawatir Tiap-tiap serangan 
atau tangkisan dilancarkan dengan kepandaian yang luar 
biasa, Tiap-tiap serangan atau totokan jika tak luput pasti 
membunuh pihak lawan, pertarungan hidup mati! 


Jika Co Hiong tidak pernah bertemu Kiok Gie Hweeshio 
yang telah mengajarkannya semua ilmu silat dari San Im Shin 
Ni, mungkin ia sudah menjadi mayat Melihat kedua totokan itu, 
ia mengerahkan seluruh tenaganya meloncat ke atas dan 
berhasil mendaki jurang di depannya, Pek Yun Hui mengejar 
Mereka berada di pinggir jurang yang terjal. 
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Pek Yun Hui menyerang lagi dengan tinjunya, Ji'ka Co 
Hiong menahan jotosan itu, ia yakin ia akan terdorong dan 
segera terlempar jatuh ke dalam jurang yang dalam lagi 
berbahaya Oleh karena itu ia segera mengegoskan diri dan 
berusaha mencari lowongan untuk balas menyerang. Tapi Pek 
Yun Hui tak memberikan kesempatan lagi, ia terus mengirim 
jotosan-jotosannya bertubi-tubi dan satu jotosan telah berhasil 
memukul betis kiri Co Hiong sehingga menjadi pincang. 

"Hayo, keluarkan semua kepandaianmu!" Bentak Pek Yun 
Hui dan Co Hiong sudah sempoyongan 

Tiba-tiba terasa hembusan angin. Ternyata Souw Peng 
Hai dan Sia Yun Hong telah datang mengejar dan mereka 
berdua menerkam Co Hiong, Tapi Pek Yun Hui mengirim 
jotosan kanannya dengan ilmu Tiauw Hoat Lam Hai 
(Mengerahkan ombak lautan selatan) kepada Souw Peng Hai 
dan menusuk Sia Yun Hong dengan telunjuk jari tangan 
kirinya dengan ilmu Tok Coa Kit Houw atau ular beracun 
menyerang harimau, 

Souw Peng Hai menjerit menangkis jotosan itu dan Sia 
Yun Hong loncat ke atas menghindari tusukan telunjuk itu. 

Tangkisan Souw Peng Hai membikin Pek Yun Hui 
terdorong. 

"Hei, manusia binatang!" bentak Pek Yun Hui, segera Na 
Siao Tiap, Lie Ceng Loan dan kawan-kawannya sudah siap 
membantu Pek Yun Hui, Lalu Pek Yun Hui berkata kepada Na 
Siao Tiap: Tiap Moi, kau tunggu di sini, aku hendak mengejar 
Co Hiong, binatang itu...!" 


Sehabis berkata demikian, ia segera loncat mengejar Co 
Hiong, Semua jago-jago silat seolah-olah baru sadar dari 
tidurnya, mereka semuanya turut mengejar dengan 
menggunakan ilmu meringankan tubuh. 

Co Hiong telah menggunakan ilmu Gie Sin Hoan Bie atau 
Tukar bentuk merubah kedudukan, untuk melarikan diri 
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membawa kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu dan rupanya tak 
dapat dikejar oleh para jago silat 

Tapi dengan menahan napasnya sejenak, Pek Yun Hui 
melonjak ke atas seolah-olah seekor burung eJang terbang 
naik ke angkasa dan sesaat kemudian telah berada di 
belakangnya Co Hiong, 

Sia Yun Hong menarik napas menyatakan ke-kagumannya 
melihat ilmu meringankan tubuh Pek Yun Hui. ia berseru: 
"Sungguh suatu ilmu yang bagus sekali!" 

Ketika itu Co Hiong dan Pek Yun Hui sudah lima tombak di 
depan para jago silat, dan Pek Yun Hui sudah mulai 
melancarkan jotosannya, 

ilmu Tay Im Kie Kong atau ilmu tenaga dalam 
menenangkan semangat dari Co Hiong sudah cukup berdasar 
dan iapun insyaf bahwa pertempuran kali ini adalah 
pertempuran mati atau hidup, ia sudah siap sedia melawan 
dan ketika Pek Yun Hui mengirim jotosan, ia berbalik dan 
menjaga diri untuk membalas menyerang dengan tinju kiri dan 
pedang di tangan kanan, 

Begitu tiba di tanah, Pek Yun Hui mengegosi serangan 
pedang dan dengan ilmu Tan Cit Sin Tong atau totokan 
telunjuk sakti ia pentil pedangnya Co Hiong dan tinju kirinya 
menahan jotosan jahanam itu. 

Meskipun ilmu Tan Cit Sin Tongnya belum sem-purna, 
akan tetapi telah cukup membikin lengannya Co Hiong 
menjadi lumpuh, Co Hiong melontarkan lingkaran emasnya: 
tapi dengan hembusan angin tinju, Pek Yun Hui berhasil 
membelokkan arahnya lingkaran emas itu. Kesempatan yang 
baik itu digunakan oleh Co Hiong untuk menusuk lagi 
punggung Pek Yun Hui. 

Entah bagaimana, dengan ilmu langkah ajaib Ngo Heng Bi 
Cong Pu, lagi-lagi tusukan itu mengenai tempat kosong, Lalu 
telunjuk jari kanannya menotok lambung Co Hiong, Secepat 
kilat mundur dua langkah, ia jadi sangat terkejut "Orang ini 
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betul-betul luar biasa ilmu silatnya!" Baru saja ia hendak 
merampas kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dari Co Hiong, si 
bangsat sudah menggunakan kesempatan yang baik itu untuk 
bergulingan dan menjatuhkan diri ke bawah jurang yang 
dalam lagi berbahaya itu. 

Semua orang menjadi terperanjat karena semua tidak 
menduga bahwa Co Hiong akan melakukan perbuatan nekad 
itu. 


Sia Yun Hong mengayun pedangnya dan berseru: 

"Sayang, sayang, Dia sudah melarikan diri lagi." 

Souw Peng Hai mengawasi Pek Yun Hui sejenak, lalu 
berjalan ke pinggir jurang dan memperhatikan jurang yang 
berbahaya dan sangat dalam itu. Demikian dalamnya jurang 
itu sehingga tak terlihat dasarnya. Souw Peng Hai menghela 
napas dan menggeleng-gelengkan kepala, 

Pek Yun Hui menjadi cemas karena kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek telah dibawa oleh Co Hiong dan ia tak dapat 
mengembalikan kepada Na Siao Tiap, pemiliknya, ia menduga 
bahwa Cb Hiong yang telah menjatuhkan diri ke dalam jurang 
itu pasti telah hancur luluh. 

Ketika itu kelima pemimpin cabang partai Thian Liong, 
ketiga pemimpin partai Kun Lun, ketiga pemimpin partai Ngo 
Bi dan lain-lainnya sudah tiba di atas jurang itu. Pang Siu Wie 
menggendong Souw Hui Hong yang berlumuran darah karena 
telah kehilangan sebelah lengan nya. Na Siao Tiap mengikuti 
Lie Ceng Loan disertai oleh keempat bujang perempuannya, 
Semua gadis-gadis itu berlinang air mata menyaksikan 
peristiwa yang mengerikan itu. Bee Kun Bu masih memegangi 
lengan Souw Hui Hong yang telah putus dan berlumuran 
darah dengan wajah yang sedih. 

Na Siao Tiap menghampiri Pek Yun Hui dan berkata: "Pek 
Cici, Souw Siocia telah terluka parah dan lengannya tertebas 
putus, Mungkin dia sukar ditolong lagL" 
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Pek Yun Hui mengawasi Souw Hui Hong yang sudah tidak 
sadarkan diri, lalu berkata: "Meskipun dia dilukai oleh 
suhengnya yang jahat dan busuk, kita tak bisa tinggal diam. 
Kita harus berusaha menolong...." Lalu ia jalan menghampiri 
Pang Siu Wie, ia dapat memperhatikan lagi bahwa Souw Hui 
Hong sudah pingsan, wajahnya pucat pasi dan kedua 
matanya terpejam, 

Tiba-tiba Pang Siu Wie menangis dan berkata: "Aku harus 
dihukum, Setelah Souw Siocia siuman, dia meronta-ronta dari 
pelukanku, Aku tak keburu menahannya, dia lari kepada 
ayahnya, Dan sekarang dia menjadi begini...." 

Bee Kun Bu menghampiri dan berkata kepada Pek Yun 
Hui: "Pek Siocia, apakah dia masih dapat ditolong?" 

Pek Yun Hui menghela napas, lalu menjawab sambil 
tersenyum sedih: "Dia sudah menderita luka parah, lalu 
lengannya tertebas putus. Dia kehilangan banyak darah, 
Tentang apakah masih dapat ditolong atau tidak, aku tak 
dapat menyatakan sekarang Dia harus diperiksa luka-luka dan 
cedera-cederanya...." Lalu ia berkata kepada Na Siao Tiap: 
Tiap Moi, apakah kau masih mempunyai pil obat yang 
mujarab? Mungkin pil obat tersebut dapat menolong jiwanya." 


Na Siao Tiap diam tak berkata, Bee Kun Bu yang merasa 
berhutang budi kepada nona Souw, ia menghampiri Na Siao 
Tiap dengan maksud minta pil obat untuk Souw Hui Hong, 
akan tetapi ia menjadi bisu ketika berhadapan dengan gadis 
itu, 

Sikap yang janggal itu terlihat oleh Lie Ceng Loan yang 
lekas-lekas menghampiri dengan maksud menghibur tetapi 
iapun menjadi bisu ketika sudah berdiri dekat Bee Kun Bu. ia 
hanya dapat berdiri di sampingnya Bee Kun Bu. 

Souw Peng Hai berdiri dengan bengong mengawasi 
puterinya. ia sangat sayang puterinya itu, akan tetapi ia tak 
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mengerti mengapa puterinya menentang ia dalam soal kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu, 

Meskipun kelima pemimpin cabangnya semuanya memiliki 
ilmu silat yang tinggi dan kecerdasan, akan tetapi karena dua 
orangnya telah terluka (Souw Hui Hong dan Co Hiong), 
mereka tak dapat bertindak atau mengutarakan sesuatu, 

Setelah memeriksa luka-lukanya Souw Hui Hong, Pek Yun 
Hui berkata kepada Na Siao Tiap: Tiap Moi, kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cekmu telah dibawa oleh Co Hiong yang telah jatuh 
ke dalam jurang, Aku tak dapat mengejar dia lagi, Aku merasa 
kecewa!" dia berkata dengan tidak menyinggung soal Leng 
Tan lagi, 

Na Siao Tiap tersenyum dan berkata: "Cici jangan pikiri hal 
itu pula, sebelumnya ibuku meninggal dunia, dia pernah 
mengatakan bahwa adanya kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu di 
dunia hanya menimbulkan ma!a-petaka belaka. Dia 
menghendaki aku memahami isinya, dan kemudian 
membakarnya, Kini kitab-kitab tersebut telah jatuh ke dalam 
jurang, kita tak usah buat pikiran lagi...." Dan ia terus lari 
melewati Pek Yun Hui. 

Tiba-tiba Tu Wee Seng mengangkat toya bambunya dan 
membentak Souw Peng Hai: ilmu Kan Goan Cit saudara Souw 
betul-betul hebat, Suteeku tewas di tanganmu Hutang jiwa ini 
aku catat di dalam buku, dalam jangka waktu satu tahun darf 
hari ini, aku akan membawa orang-orang dari partai Hua San 
datang ke markas besar partai Thian Liong di sebelah utara 
propinsi Kwiciu untuk membikin perhitungan." 

Ucapan tersebut diteruskan oleh Sia Yun Hong: "Aku kali 
ini telah keluar dari pegunungan Tiam Cong dengan maksud 
membikin perhitungan juga terhadap saudara Souw, tetapi aku 
tidak menduga kita bertemu di pegunungan Koat Cong San 
ini_H 

Souw Peng Hai tidak menanti kata-kata itu diucapkan 
habis, ia segera tertawa terbahak-bahak dan berkata: 
"Semenjak aku memimpin Thian Liong Pay, kalian semua 
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yang menganggap diri sebagai pemimpin-pemimpin partai silat 
telah pandang aku sebagai musuh dan merasa gembira jika 
aku sudah habis riwayat nya. partai Siauw Lim dan partai Bu 
Tong telah berjanji menguji ilmu silat tiga tahun kemudian...." 
ia berhenti sejenak untuk mengawasi semua jago-jago silat di 
sekitarnya, lalu melanjutkan: 

"Kalian semuanya adalah pemimpin-pemimpin dari partai 
silat Aku minta maaf jika aku salah bicara, Partai silat Thian 
Liong telah menyediakan arak dan santapan lezat di markas 
besar di propinsi Kwiciu dan dengan kesempatan ini kami 
mengundang lagi semua jago-jago silat dari kesembilan partai 
untuk datang mengadu silat...." 

Tong Leng Tojin memotongnya dan membentak: 

"Kau mulut besar! Kami dari partai Kun Lun pasti datang 
dan menerima undangan itu." 

Souw Peng Hai tertawa lagi dan menjawab: "Baik, baik 
sekali Aku akan mengundang semua jago-jago silat dari 
kesembilan partai Nah, kita tetapkan saja waktunya di malam 
tanggal lima belas bulan delapan lain tahun, Aku si tua bangka 
menanti kedatangan kalian." 

Tu Wee Seng, Teng Lee, Sia Yun Hong dan Tong Leng 
Tojin menjawab dengan berbareng: "Kami pasti datang ke 
markas besar Thian Liong Pay pada tanggal yang telah kau 
tetapkan." 

Sambil mengurut-urut jenggotnya yang panjang, Souw 
Peng Hai berkata: "Baiklah, Pada waktu itu bukan saja segala 
soal diantara partai-partai kita dapat dibikin beres, bahkan kita 
dapat mengatur lagi urut dari partai-partai silat kita." 

Tu Wee Seng berjingkrak dan membentak: "Ha, urut 
daripada partai-partai silat, tak perlu kau yang atur." 

Tiba-tiba Pek Yun Hui campur bicara: "Kalian telah berjanji 
menguji kepandaian silat pada lain tahun agar segala dendam 
atau soal antara kalian dapat dibikin beres, Aku harus 
menyatakan bahwa di puncak ini, aku tak dapat menyediakan 
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tempat penginapan bagi kalian dan aku minta dengan hormat 
agar kalian berlalu dari tempat ini sebelum fajar menyingsing. 
Bila masih ada juga orang yang mencoba datang untuk 
mengambil atau mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. Aku 
tidak dapat menjamin jiwanya, Orang itu tak dapat berlalu 
hidup-hidup." 

sebetulnya semua jago-jago silat itu menghendaki kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek, akan tetapi mereka semua gentar 
melawan Pek Yun Hui, maka semuanya bungkam, 

Ancaman yang diucapkan oleh Pek Yun Hui itu rupanya 
membikin para jago silat menjadi gentar dan sikap itu dapat 
dilihat oleh Na Siao Tiap, Ketika ia berpaling kepada Bee Kun 
Bu yang masih memegangi lengan Souw Hui Hong dengan 
wajah yang muram, ia terharu, ia raba-raba pil mujarab nya 
yang masih ketinggalan satu butir Dengan tangan larinya ia 
paksa buka mulut Souw Hui Hong yang sudah terkancing, lalu 
dijejalkan pil obat Leng Tan itu ke dalam mulutnya, 

perbuatan itu dilihat oleh Souw Peng Hai. ia sudah 
mengetahui bahwa puterinya menderita luka parah, ia yakin 
sukar disembuhkan Saudara angkatnya, tabib sakti Sao Kong 
Gie masih berada di markas besar Jika ia harus membawa 
puterinya ke propinsi Kwiciu, itu berarti ia terpaksa menunda 
pengobatannya dalam beberapa hari lagi, dengan demikian 
membahayakan jiwa puterinya Demikianlah soal mati hidup 
puterinya telah mengacaukan pikirannya, 

Ketika pil obat itu sudah dijejalkan ke dalam mulut Souw 
Hui Hong, Na Siao Tiap melirik ke arah Bee Kun Bu yang 
segera tersenyum seolah-olah menyatakan be-ribu-ribu terima 
kasih nya. 

Hian Ceng Tojin yang telah memperhatikan gerak-gerik 
muridnya yang menolong Souw Hui Hong dengan tak 
menghiraukan jiwanya sendiri, dan cara Bee Kun Bu 
melepaskan diri dari jaring asmaranya Pek Yun Hui, juga cara 
Bee Kun Bu berusaha melepaskan perasaan cintanya Na Siao 
Tiap terhadap dirinya, menjadi cemas sekali, ia berpikir 
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"Muridku ini tidak beruntung Dia telah terlibat dalam urusan 
asmara entah berapa banyak seginya, Apa-kah dia dapat 
meloloskan diri dari jaring yang ruwet dan rumit itu?" 


Tiba-tiba terdengar Souw Hui Hong menarik napas 
panjang dan terlihat ia membuka kedua matanya, Leng Tan 
Na Siao Tiap ternyata benar-benar mustajab, pil itu membikin 
gadis itu sadarkan diri. 

Bukan main girangnya Souw Peng Hai ketika melihat 
puterinya siuman, Tak terasa air matanya mengucur keluar ia 
berjalan perlahan-lahan menghampirinya, lalu berkata dengan 
penuh kasih sayang: "Nak, apakah kau merasa lega?" 

Souw Hui Hong tersenyum dan segera air mata hangat 
mengucur keluar Dengan terharu ia menjawab: "Ayah,., aku,., 
aku ada dua permintaan dan harap ayah sudi 
mengabulkannya.,,." 

Melihat darah yang menodakan pakaian puterinya, dengan 
hati seperti disayat-sayat Souw Peng Hai mengangguk seraya 
berkata: "Asal ayah dapat melakukannya, pasti akan 
kukabulkan," 

Dengan mengertak gigi, Souw Hui Hong meronta dari 
pelukan Pang Siu Wie. Lalu ia berlutut di hadapan ayahnya 
serta berkata: "Permintaanku yang ke satu ialah kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek harus dikembalikan pada pemiliknya.,.," 

"Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek sudah dibawa pergi oleh 
suhengmu yang telah menebas putus lenganmu...." Souw 
Peng Hai memotong kata-kata puterinya, 

Souw Hui Hong terkejut ia mengangkat kepalanya dan 
memandangi Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui datang membantu menghiburkan dengan 
berkata: "Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek telah kau kembalikan 
kepada kami, Jika telah dirampas lagi, kami tak dapat 
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menyalahkan kau. Kau sudah menunaikan janji untuk 
mengembalikan kitab-kitab sakti itu." 

Souw Hui Hong tersenyum, lalu meneruskan kata-katanya 
sambil berlutut di hadapan ayahnya: "Permintaan yang ke dua 
ialah aku minta ayah potong rambutku." 

Seperti mendengar halilintar di tengah hari bolong Souw 
Peng Hai terkejut akan permintaan ke dua itu dan ia menanya 
tergesa-gesa: "Mengapa kau ajukan permintaan itu?" Tapi 
melihat puterinya ajukan permintaan tersebut dengan tekad 
dan karena khawatir melukakan hatinya, maka sebelum 
puterinya menjawab, ia berkata lagi: "Baik, baik, aku kabulkan 
permintaanmu- Lalu ia angkat rambut puterinya yang panjang 
dan dengan kedua jari tangan kanannya, ia potong putus 
rambut itu seolah-olah ia menggunakan gunting untuk 
memotongnya, 

Souw Hui Hong bangun, dan mengawasi Pek Yun Hui, Na 
Siao Tiap dan Lie Ceng Loan. Paling akhir ia mengawasi Bee 
Kun Bu. Dengan senyumnya yang memilukan hati ia berkata: 
"Loan Moi-moi, Bee Siangkong! Sudi kiranya datang kemari, 
aku ingin bicara,.,." 

Bee Kun Bu tidak segera menghampirinya, ia menoleh ke 
arah gurunya, lalu dengan perlahan-lahan ia menghampiri 
Souw Hui Hong, Lie Ceng Loan juga mengikuti di 
belakangnya, 

Lie Ceng Loan menanya dengan penuh simpati: "Cici, ada 
pesan apakah?" 

Souw Hui Hong mengangguk sambil tersenyum, Lalu 
berkata: "Aku segera akan berlalu dari sini, Tapi sebelumnya 
aku pergi, aku minta kau mengabulkan permintaanku." 

Lie Ceng Loan terperanjat dan menanya: "Permintaan 
apakah? Aku pasti mengabulkan Tapi Cici hendak pergi 
kemana?" 

Bee Kun Bu yang berdiri di samping mereka dan telah 
mendengar pereakapan itu menjadi gelisah, 
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Sambil menatap wajahnya Bee Kun Bu, Souw Hui Hong 
berkata: "Loan Moi-moi, kau tak usah khawatir Aku takkan 
mati, Aku ingin mendampingi ibuku, Tiap-tiap hari aku duduk 
sembahyang di hadapan Hud Couw untuk minta diampuni 
dosa-dosaku...." 

"Oh, sekarang aku baru tahu," kata Lie Ceng Loan, "Cici 
memotong rambut karena ingin menjadi Nikouw (rahib 
wanita)!" 

"Betul!" kata Souw Hui Hong, "Aku telah menjadi seorang 
cacad dan takkan berguna lagi, sebetulnya aku harus mati 
untuk melupakan semua dosa-dosaku, Tapi jika aku mati, aku 
membikin banyak orang bersedih hati... dan aku hanya 
menambah dosa saja." 

"Cici, orang hidup memang banyak urusan dan sering kali 
harus mengalami kesulitan atau penderitaan. Menghibur Lie 
Ceng Loan, "Jika aku tidak mempunyai Bu Koko akupun ingin 
turut Cici menjadi Nikouw...." 

Lalu Souw Hui Hong menghampiri ayahnya dan berkata: 
"Ayah, aku masih ada omongan Tapi jika aku ucapkan, aku 
khawatir akan merugikan nama baik ayah...." 

Souw Peng Hai menghela napas, ia berpikir sejenak, lalu 
berkata: "Kau sebutlah! sekarang siapapun mengetahui bahwa 
kau adalah puteriku, jika perbuatanmu merugikan aku, itu 
adalah takdir Tuhan. Betapapun kerasnya aku mencegah, aku 
tak dapat mencegah takdir, hayo, sebutlah...." 

Ong Han Siong menjadi gelisah, karena jika betul-betul 
akan mencemarkan nama baik Souw Peng Hai, itu berarti juga 
mencemarkan nama baik dari Thian Liong Pay, ia bertindak 
maju dan berkata kepada Souw Peng Hai: "CongPiauw, harap 
jangan gusar, SouwSiocia adalah kesayangan Cong 
Piauwdan telah terdidik baik. Dia tentu mengetahui betul soal 
apakah yang harus disebut di hadapan orang banyak sebagai 
saksi, pula soal apakah yang tak dapat disebut di hadapan 
umum demi kepentingan Cong piauw atau Thian Liong Pay!" 
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Maksud daripada peringatan itu adalah semata-mata untuk 
membikin Souw Hui Hong berpikir lagi sebelum ia 
mengucapkan kata-katanya yang mungkin akan 
mencemarkan nama baik Souw Peng Hai dan juga Thian 
Liong, 

-000O000- 

Antara budi dan dendam 

Tu Wee Seng mengejek: "Sebetulnya urusan antara ayah 
dan puteri, Ong-heng tak perlu campur." 

Ong Han Siong tidak menyahut, tetapi Mo Lun 
membentak: "Tu-heng! janganlah kau banyak bicara, Mayat 
Suteemu masih belum menjadi dingin Apakah kau masih juga 
berani jual lagak?" 

Tu Wee Seng mengakui bahwa Mo Lun memiliki ilmu silat 
yang tinggi, dalam saat itu ia pikir lebih baik menahan sabar. 

Lalu Souw Hui Hong perlahan-lahan bangun, dan dengan 
suara yang keras berkata kepada ayahnya: "Ayah, aku 
sebagai puteri tidak berbakti Aku telah menerbitkan banyak 
kesulitan bagi ayah dan para pamanku, Aku telah melanggar 
peraturan partai, karena dengan diam-diam aku telah 
membantu muridnya partai Kun Lun...." 

pemimpin cabang bendera kuning Ong Han Siong berkata 
sambil tersenyum: "Jika partai Kun Lun telah melepas budi 
kepadamu, kita dari partai Thian Liong harus membalasnya 
bila memperoleh kesempatan Di kalangan Bu Lim, budi dan 
dendam harus kita dapat bedakan Jika kau menolong 
muridnya partai Kun Lun karena ingin membalas budi, 
perbuatan demikian tak dapat dikatakan suatu pelanggaran!! 


Souw Hui Hong berpikir sejenak, lalu berkata: "Aku 
mengetahui bahwa peraturan partai Thian Liong itu sangat 
keras, Ayahku menjadi pemimpin dari partai Thian Liong, 
tetapi aku tak dapat bebas dari hukuman jika aku melanggar 
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peraturan Aku harus dihukum jika aku melanggar peraturan 
partai!" 

Dengan wajah penuh kasih sayang Souw Peng Hai 
berkata: "Kau sedang menderita luka parah, dan kau rupanya 
mengerti juga peraturan partai kita, Tentang pelanggaranmu, 
kita dapat memeriksanya lagi bila kau sudah sembuh." 

Mo Lun meneruskan perkataan Souw Peng Hai: "Souw 
siocia sudah di potong rambutnya, jika dia betul sudah 
melanggar peraturan partai, dengan dipotong rambutnya, dia 
sudah terhukum. Kita tak perlu mengusut lebih jauh...." 

Souw Hui Hong terharu mendengar pembelaan Mo Lun, 
dan ia tak tahan mengucurkan air matanya ketika melihat 
wajah ayahnya yang berusaha menahan perasaannya di 
hadapan orang banyak, ia rela dimaki ayahnya di hadapan 
orang banyak, dan iapun tak gentar membela Bee Kun Bu 
yang berwatak ksatria dan luhur Akan tetapi pada saat itu, ia 
berpendapat bahwa lebih bijaksana jika ia pikul semua 
kesalahan atau dosa di atas bahunya sendiri, karena ia sudah 
mengambil ketetapan untuk melewati hari-hari seterusnya 
sebagai seorang rahib wanita, 

ia memandang kepada paman-pamannya dan berkata: 
"Semua paman-paman sangat baik terhadap aku sehingga 
aku menjadi lebih sedih lagi...." ia mengawasi ayahnya dan 
memohon: "Ayah, aku ada permohonan...." 

"Sebutlah," kata Souw Peng Hai. 

"Karena aku sangat disayang oleh ayah dan semua 
paman-paman, aku telah dibebaskan dari hukuman, Tapi 
karena aku telah melanggar peraturan partai, aku tak dapat 
menjabat pekerjaan lagi di dalam partai, Aku mohon ayah 
membebaskan aku dari jabatan di dalam partai, dan mohon 
ayah memperkenankan aku selalu mendampingi ibu...." 

"Baik," jawab Souw Peng Hai, "Jika aku ingin menjadi 
seorang Nikouw (rahib wanita) aku tidak berkeberatan." 
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Lalu Souw Hui Hong berlutut lagi di hadapan ayahnya dan 
berseru: "Aku menghaturkan diperbanyak terima kasih atau 
kasih sayang ayah!" 

Sambil tertawa Ong Han Siong berkata: "Jika Souw Siocia 
tidak sudi berkecimpung di kalangan Kang-ouw lagi, aku 
anggap keputusan itu baik seka li. Souw Cong Piauw juga 
telah mengabulkan permintaan Souw siocia menjadi Nikouw, 
Tapi sekarang Siocia masih menderita luka parah, kami tak 
dapat menunda pengobatannya, Kita harus lekas-lekas 
kembali ke markas besar untuk minta ayah angkatmu 
mengobatinya, Jika kau sudah sembuh betul, kau masih 
mempunyai banyak waktu untuk mendampingi ibumu...." 

Kemudian ia menoleh ke arah keempat iblis dari propinsi 
Sucoan dan berkata: "Atas nama Souw Cong Piauw, aku 
minta kalian berempat membawa Souw Siocia ke markas 
besar di sebelah utara propinsi Kwiciu." 

Meskipun dua dari keempat iblis itu telah terluka, mereka 
segera membungkukkan tubuh memberi hormat sambil 
berkata: "Kami turut perintah!" Lalu mereka berlalu untuk 
mencari cabang-cabang pohon dan kayu untuk dibuat menjadi 
usungan, Setelah usungan tersebut selesai dibuat, mereka lari 
menghampiri Souw Hui Hong, dan berdiri tegak menanti 
perintahnya Souw Peng Hai, 

Pek Yun Hui datang menghampiri Souw Hui Hong, lalu 
memeluknya dan berbisik: Tadi kau telah makan pil obat Leng 
Tan yang sangat mujarab, pil obat itu dapat mencegah luka- 
lukamu menjadi lebih buruk, Aku minta kau merasa reda atas 
luka-lukamu, Kelak aku dan Loan Moi datang menengoki kau." 

Dengan kedua mata berlinang, Souw Hui Hong berkata: 
"Budi kasih Cici besar sekali, aku tak berani menyusahkan Cici 
lagi, Aku hanya minta Cici menjaga baik-baik Loan Moi, aku 
tentu akan merasa lega...." 

Pek Yun Hui berbisik lagi: "Kau harus menjaga diri baik- 
baik, jangan kau banyak pikiran, Seterusnya aku akan 
berusaha mengurus semua urusan bagimu. Kau harus 
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ketahui, bahwa Bee Kun Bu itu tak akan lupa budimu, Jika kau 
menderita lagi, dia tak akan dapat hidup dengan tenang, dan 
dengan demikian membikin dia, Loan Moi dan lain-lainnya 
bersusah hati, Oleh karena itu, aku minta kau menjaga diri 
baik-baik." 

"Loan Moi adalah seorang yang baik dan suci," kata Souw 
Hui Hong. "Aku tak akan membikin dia bersedih hati, Budi Cici 
terhadap aku besar sekali, aku tak akan lupa...." 

"Aku menyesal tak keburu menolong kau, sehingga kau 
menjadi begini, Aku merasa malu," kata Pek Yun Hui. 

Lalu bersama-sama Lie Ceng Loan ia menggotong Souw 
Hui Hong untuk ditaruh ke atas usungan. 

Kemudian Tio Khin berdiri di depan dan Tan Yin di 
belakang usungan, Bee Kie dan Ciu Pang di kiri dan di kanan 
siap menggotong usungan tersebut menanti perintah Souw 
Peng Hai. 

Pek Yun Hui mengawasi Tu Wee Seng, Sia Yun Hong dan 
Teng Lee, kemudian ia berkata kepada Souw Peng Hai: 

"Souw Cong Piauw telah berjanji untuk mengadu silat nanti di 
penengah musim rontok lain tahun, Kini kalian tak perlu 
berdiam lebih lama lagi di pegunungan Koat Cong San mi. 

Dan aku minta Souw Cong Piauw perintahkan orang 
menggotong puterimu ke markas besarmu!" 

Souw Peng Hai mengerti maksud yang baik dari Pek Yun 
Hui. ia hanya khawatir Sia Yun Hong dan Tu Wee Seng 
mencegat puterinya, ia sengaja menjawab dengan suara yang 
keras: "Undangan untuk mengadu silat di pertengahan musim 
rontok.lain tahun akan merupakan suatu peristiwa yang 
penting, Jika Pek Siocia tak ada halangan, Pek Siocia pun 
dapat datang menya ks ikan nya, dan aku akan 
menyambutnya dengan gembira!" 

"Terima kasih," jawab Pek Yun Hui, "Jika tiada halangan, 
aku akan datang untuk menambah pengalaman dengan 
menonton para jago silat mengadu kepandaian!" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Kemudian Souw Peng Hai mengayun toyanya dan 
menyerukan orang-orangnya: "Mari kita berlalu dari tempat 
ini!" 


Kelima pemimpin cabang partai Thian Liong segera 
mengikuti di belakangnya Souw Peng Hai berlalu dari tempat 
tersebut 

Kelima partai silat yang berserikat tadi dengan sendirinya 
bubar, karena kilab-kitab Kui Goan Pit Cek telah dibawa Co 
Hiong bersama masuk ke dalam jurang. Lain daripada itu, 
setelah mereka berserikat menggempur orang-orangnya partai 
Thian Liong, mereka insyaf karena tak berhasil mengurung 
lawan-lawannya meskipun mereka telah berusaha sekuat 
tenaga, 


Ong Han Siong yang berjalan paling belakang tiba-tiba 
berbalik dan berkata kepada mereka: "Hei! Tu-heng dan Sia- 
heng! Mengapa kalian tidak coba turun ke dalam jurang 
mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek? Kalian harus ketahui 
bahwa jurang tersebut mudah dicapai, akan tetapi sukar untuk 
keluar lagi!" 

Sia Yun Hong menjawab: "Ong-heng tak usah 
memberitahukan kami tentang soal itu. jika aku berhasil 
memperoleh kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, aku pasti segera 
menjumpai Ong-heng, aku tak akan menanti sampai lain 
tahun!" 

"Ha! Ha! Ha! Jika demikian halnya, aku tentu siap menguji 
pedang yang lihaydari Sia-heng." berkata Ong Han Siong, 
Lalu iapun berlari mengejar kawan-kawan-nya, 

Tu Wee Seng menunggu sampai semua orang-orang dari 
partai Thian Liong tidak kelihatan lagi, lalu ia berkata kepada 
para jago silat dari keempat partai: "Pemimpin-pemimpin dari 
partai Thian Liong semuanya memiliki ilmu silat yang luar 
biasa. Jika kita kesembilan partai silat lainnya tidak berseri kat 
menggempur mereka, maka di dalam waktu sepuluh tahun 
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saja, partai Thian Liong akan menjadi besar dan 
berpengaruh...." 

Sia Yun Hong menghela napas, lalu berkata: "Aku telah 
tinggal bertapa di pegunungan Tiam Cong San selama dua 
puluh tahun. Kali ini aku keluar dan baru mengetahui bahwa 
banyak perubahan telah terjadi di kalangan Kang-ouw. Kata- 
kata Tu-heng harus kita perhatikan Jika kita kesembilan partai 
tidak berserikat, aku yakin partai Thian Liong akan membasmi 
partai-partai kita satu persatu...." 

Tio Goan dari partai Ngo Bi berkata: "Aku mempunyai 
pendapat serupa seperti Tu-heng dan Sia-heng. Mengadu silat 
di pertengahan bulan delapan lain tahun akan merupakan 
suatu saat yang menentukan bagi nasib partai-partai kita, Aku 
harap para pemimpin partai dapat berserikat dengan sungguh- 
sungguh hati untuk menggempur partai Thian Liong bersama- 
sama. Aku yakin bahwa menguji ilmu silat itu akan mirip 
seperti peristiwa yang terjadi di atas puncak Sao Sit Hong 
pada tiga ratus tahun berselang. 

Setelah berlalu dari tempat ini, aku akan pergi menjumpai 
pemimpin partai Siauw Lim untuk membujuknya berserikat 
demi kepentingan kesembilan partai lainnya...." ia berhenti 
sejenak untuk menghadapi kawan-kawannya dengan khidmat, 
kemudian ia melanjutkan pula: 

"Kini akupun minta kalian sudi pergi menjumpai pemimpin 
partai silat Bu Tong untuk maksud yang sama. Tentang partai 
silat Ceng Sia, karena kami partai Ngo Bi mempunyai 
hubungan erat, aku dapat membujuk pemimpinnya, sekarang 
masih ketinggalan partai silat Kong Tong, Jika ada orang yang 
dapat pergi membujuk, maka dengan demikian kesembilan 
partai dapat berserikat menghadapi partai Thian Liong...." 

Sia Yun Hong tersenyum, lalu berkata: Tendapat Tio 
Totiang baik sekali Aku mempunyai hubungan erat dengan 
pemimpin partai silat Bu Tong dan aku sanggup membujuknya 
meskipun sudah dua puluh tahun aku tak menjumpai padanya. 
Aku akan berusaha membujuknya." 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Teng Lee mendehem, lalu berkata: "Pemimpin partai silat 
Kong Tong bernama Sin Goan Tong, Aku telah bergaul 
dengan dia sudah beberapa tahun dan aku akan berusaha 
membujuknya." 

Tu Wee Seng mengurut-urut jenggotnya, lalu iapun 
menyatakan buah pikirannya: "Partai Thian Liong baru saja 
berdiri dua puluh tahun, akan tetapi dalam waktu sesingkat itu, 
partai silat itu telah menjadi kuat dan berpengaruh Jika 
kesembilan partai kita tidak berusaha mencegah meluasnya 
partai tersebut, aku tak dapat gam-barkan bagaimana 
nasibnya partai-partai kita kelak, Jika kalian rela pergi 
menjumpai dan membujuk pemimpin-pemimpin partai Siauw 
Lim, Bu Tong, Ceng Sia dan Kong Tong, aku sangat 
menghargai usaha itu. 

Aku sendiri akan memimpin orang-orangku yang luar biasa 
untuk menggempur orang-orang nya partai Thian Liong di 
markas besarnya nanti pada pertengahan musim rontok lain 
tahun, Nah, sekarang aku minta diri." Lalu ia mengangkat 
kedua tangannya menghaturkan hormat sebelumnya berlalu. 

Teng Lee juga mengangkat kedua tangannya memberi 
hormat dan berkata: "Akupun mohon diri!" Dan ia mengikuti di 
belakangnya Tu Wee Seng berlalu dari tempat tersebut 

Se terus nya Sia Yun Hong dan ketiga pemimpin partai 
silat Ngo Bi juga berlalu dari tempat tersebut, maka di situ 
masih ketinggalan ketiga pemimpin partai Kun Lun, Pek Yun 
Hui, Na Siao Tiap, Lie Ceng Loan, Bee Kun Bu, Pang Siu Wie 
dan empat bujang perempuannya Na Siao Tiap, Untuk 
beberapa saat mereka tidak bicara, mengenangkan peristiwa 
yang baru saja terjadi Kemudian Pek Yun Hui berkata: "Ketiga 
angkatan tua dari partai Kun Lun jika tiada urusan, aku 
mempersilahkan datang ke tempat kediaman ku untuk 
beberapa hari sebelumnya berlalu." 

Tong Leng Tojin menarik napas, lalu ia berkata: "Pek 
Siocia telah banyak menolong, Atas namanya partai Kun Lun 
aku menghaturkan banyak terima kasih. Kami merasa malu 
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tak dapat membalas budi, dan kamipun sungkan membikin 
banyak susah lagi kepada Pek Siocia...." 

Tentang budi, aku merasa tidak pernah melepas budi," 
kata Pek Yun Hui, "Jika ketiga angkatan tua sungkan berdiam 
lebih lama lagi di sini, akupun tak dapat memaksanya Tapi 
sebelumnya ketiga angkatan tua berlalu, ada suatu urusan 
aku ingin tanya dan mohon penjelasan." 

"Apakah Pek Siocia ingin memberi keterangan tentang 
tingkah laku dan tindak tanduk murid kami, Bee Kun Bu?" 
tanya Tong Leng Tojin. 

Pek Yun Hui yang sudah berulang kati menggunakan 
pedangnya membela dan menolong Bee Kun Bu mengangguk 
dan berkata: "Aku telah bergaul dengan dia sudah beberapa 
bulan, dan aku mengetahui bahwa dia adalah seorang yang 
budiman dan berbudi luhur, setia dan berani. Tapi justru sifat- 
sifatnya yang mulia itu, dia mudah masuk perangkap, ditipu 
dan dianiaya orang, peristiwa kali ini, ketiga angkatan tua telah 
menyaksikannya dengan kepala mata sendiri Dia pernah 
melawan dan melukai orang-orangnya partai silat Ngo Bi dan 
orang-orangnya partai silat Siat San. Kedua pertempuran 
tersebut diterbitkan oleh Souw Hui Hong, jangankan Tu Wee 
Seng, Sia Yun Hong dan Teng Lee bisa salah menduga, 
walaupun Hian Ceng Totiang, mungkin bisa mencurigai 
perbuatannya!" 

Hian Ceng Tojin menghela napas, lalu berkata: "Per¬ 
buatannya itu adalah karena dia telah terlibat dalam urusan 
budi dan dendam yang dapat membikin pusing kepala, karena 
antara budi dan dendam itu, perbedaannya sukar dilihat Aku 
telah mendidik dan memelihara padanya selama dua belas 
tahun, aku yakin dia dapat berurusan dengan orang lain 
dengan jujur dan seksama, Tapi dalam urusan budi atau 
dendam, kami sukar memecahkan soalnya." 


Bee Kun Bu yang mendengarkan pereakapan itu dengan 
penuh perhatian baru saja ingin bicara, tiba-tiba terdengar 
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suara panggilan dari jauh. Semua orang terperanjat dan 
berusaha mencari tahu dari manakah datangnya suara itu, tapi 
mereka tidak melihat sesuatu, 

Rupanya suara itu tak asing lagi bagi Bee Kun Bu. Ketika 
ia ingat akan orang yang memanggil itu, ia tereengang. Lalu 
tanpa memikir panjang, ia meloncat menuju ke arah 
datangnya suara itu, Ketiga pemimpin partai Kun Lun tidak 
bergerak meskipun mereka menyatakan keheranannya. Tapi 
Pek Yun Hui yang selalu cemas akan keselamatannya Bee 
Kun Bu segera mengikuti dari belakang, 

Setelah mereka lari dan membelok di suatu lereng gunung, 
mereka terkejut melihat seorang gadis yang telah putus 
sebelah lengannya dan yang pakaiannya bernoda darah 
sedang memanggil minta pertolongan Gadis itu adalah Souw 
Hui Hong, puteri kesayangannya Souw Peng Hai, dan ia 
sedang berlari-lari dengan terhuyung-huyung, 

Melihat Souw Hui Hong beriari-lari sendirian, Bee Kun Bu 
segera menduga bahwa gadis itu telah dicegat musuh, ia 
mengeluarkan tenaga untuk mendatangi lebih cepat Ketika ia 
berada lebih kurang dua puluh tombak jauhnya, tampaknya 
Souw Hui Hong telah kehabisan tenaga, seolah-olah dia akan 
jatuh, dan Bee Kun Bu lekas-lekas menangkap tubuhnya, 

Dengan tersengal-sengal Souw Hui Hong berkata: "Bee 
Siangkong... aku minta kau memohon kepada ketiga 
pemimpin partai Kun Lun... untuk mewakili partai Thian Liong 
mengutarakan...." ia tak dapat meneruskan, karena rupanya ia 
tereekik tak dapat bicara. 

Bee Kun Bu makin terkejut melihat makin banyak darah 
mengalir dari lengan yang sudah buntung itu dan wajahnya si 
nona makin pucat pasi, Mengapa puteri dari pemimpin partai 
Thian Liong yang sangat dimalui sampai menjadi begini? 
Pikirnya, Dalam keadaan bingungnya, Bee Kun Bu berseru: 
"Hai! Bee Kun Bu! Karena kaulah dia menjadi begini! Apakah 
kau masih pantas hidup di dunia?" Lalu ia mengangkat 
tinjunya hendak memukul kepalanya sendiri. 
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Tetapi tinju itu tidak dapat turun ke atas kepalanya, karena 
tereekat oleh orang yang mengejar ia. Dengan suara yang 
menghibur orang itu berkata: "Bee Siangkong, kau tak dapat 
mati, Lagi pula urusan ini tak akan menjadi beres karena 
matinya kau!" 

Seperti juga orang yang baru sadar dari mimpinya, Bee 
Kun Bu menoleh ke belakang Orang yang mencegah ia 
melakukan perbuatan nekad itu adalah Fek Yun Hui. ia segera 
menundukkan kepalanya ketika melihat wajah yang khidmat 
dan penuh kasih sayang dari penolongnya, dan ia merasa 
malu terhadap perbuatannya yang keburu napsu! 

"Bee Siangkong, aku minta maaf," kata Pek Yun Hui, Tadi 
aku melihat kau hendak membunuh diri, aku telah menotok 
jalan darah di lenganmu, sekarang aku akan membebaskan 
totokan itu." Lalu ia memijit lengan tersebut, dan lengan itu 
menjadi pulih sebagaimana sediakan 

Souw Hui Hong yang sudah menjadi pingsan masih 
dipeluki oleh Bee Kun Bu. Pek Yun Hui meraba dadanya gadis 
itu merasa denyutan jantungnya, Sambil tersenyum ia berkata 
kepada Bee Kun Bu: "Bee Siangkong, kau jaga dia di sini. Dia 
telah meronta dan lari kembali tentu ada sebabnya, Aku ingin 
menyelidiki apa sebabnya!" Lalu ia meloncat maju ke jalan 
yang telah ditempuh oleh Souw Hui Hong tadi. Bee Kun Bu 
kemudian mendengar suara yang memanggil kepadanya: "Bu 
Koko, Pek Cici, mengapa Souw Cici lari kembali seorang diri?" 

Bee Kun Bu menoleh ke belakang dan tampak Lie Ceng 
Loan berlari-lari mendatangi "Loan Moi, kebetulan sekali kau 
datang," kata Bee Kun Bu, "Kau jaga Souw Cici, aku hendak 
membantui Pek Cici." 

Bee Kun Bu segera pergi menyusul Pek Yun Hui, dan Lie 
Ceng Loan menjagal Souw Hui Hong yang ketika itu membuka 
kedua matanya dan menarik napas, 

Dengan ramah Lie Ceng Loan menanyai "Cici, mengapa 
kau kembali pula?" 
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Dengan tersenyum Souw Hui Hong menjawab: "Moi-moi, 
aku sendiri tidak apa-apa. Aku tak akan mati karena lenganku 
buntung, Tapi ayahku dicegat oleh jago-jago silat dari keempat 
partai, rupanya dia tak dapat meloloskan diri!" 

Mendengar keterangan itu, Bee Kun Bu segera 
mengetahui bahwa Souw Hui Hong lari kembali karena 
ayahnya dikurung oleh jago-jago silat dari keempat partai, ia 
sebagai murid dari partai Kun Lun tak dapat membantui partai 
Thian Liong menghadapi jago-jago silat keempat partai musuh 
nya. ia menghadapkan soal rumit dan sulit, ia tak dapat 
mengambil keputusan sehingga ia berdiri terpaku! 

Lie Ceng Loan yang hatinya polos tak melihat kedudukan 
Bee Kun Bu yang sulit itu, ia hanya menduganya tak sampai 
hati meninggalkan Souw Hui Hong yang menderita luka, maka 
ia mendesak dengan berkata: "Bu Koko, ayahnya Souw Hui 
Hong Cici kini dikurung oleh musuh-musuhnya, SouwCici 
dengan tak menghiraukan lukanya berlari kembali untuk minta 
pertolongan. Bagai-mana Koko tidak mau menolongnya?" 

Desakan itu menusuk hatinya Bee Kun Bu yang telah 
menerima budinya Souw Hui Hong, jika ia membantui partai 
Thian Liong, ia tentu menjadi musuh dari ke-sembilan partai 
silat lainnya, Risiko yang besar itu ia masih dapat memikulnya, 
tapi ia adalah murid partai silat Kun Lun, ia tak dapat 
kesampingkan begitu saja didikan, pemeliharaan dan 
pengajaran gurunya yang budiman. Terhadap pelanggaran itu, 
guru dan paman-paman gurunya pasti tak dapat memberi 
ampun, itulah yang membikin Bee Kun Bu bersangsL 

Souw Hui Hong memperhatikan sikapnya Bee Kun Bu, ia 
berkata: "Bee Siangkong, aku ingin bicara." 

Bee Kun Bu yang menghadapi dan melihat keadaan gadis 
itu, tak tertahan lagi air matanya keluar mengucur ia berpikir: 
"Ketika aku dipaksa makan racun Hua Kut Siauw Goan San 
aku pasti sudah mati konyol jika tidak ditolong oleh Souw Hui 
Hong." ia menghadapi Souw Hui Hong dengan membungkam 
tanpa bicara, 
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Bee Kun Bu tak dapat menahan perasaannya lagi, Bagi ia. 
gadis yang pernah menolong jiwanya itu berhak minta 
bantuannya, Maka, ia menanya kembali dengan suara yang 
agak keras: "Siocia, disamping permintaan agar aku segera 
membantu orang-orangnya partai Thian Liong, apakah masih 
ada urusan lain yang lebih penting?" 

Souw Hui Hong tak dapat segera menjawab, ia berpikir 
agak lama sebelumnya menyatakan pikirannya: "Sebetulnya 
permintaan untuk kau membantu ayahku adalah urusan ke 
dua. Akupun mengetahui bahwa kau tak dapat menggempur 
para jago silat dari keempat partai itu. Aku yakin bahwa 
ayahku, yang didampingi dengan pemimpin-pemimpin 
cabangnya yang telah mahir ilmu silatnya, dapat menghadapi 
lawan-lawannya...." 

jago-jago silat dari ke empat partai menggempur jago-jago 
silat dari partai Thian Liong di jalan keluar dari lembah 

Bee Kun Bu tidak menunggu ucapan itu selesai, ia 
mendesak menanya pula: "Jika kau lari kembali bukan untuk 
minta bantuan, urusan penting apakah yang kau hendak minta 
bantuanku?" 

Dengan susah payah Souw Hui Hong mengutarakan isi 
hatinya: "Bee Siangkong, aku minta kau menjaga dan mem 
perlakukan Loan Moi-moi dengan baik, Akupun minta kau...." 

ia tak dapat meneruskan kata-katanya. Segera keringat 
dingin membasahi tubuh dan pakaiannya, la, maupun Bee 
Kun Bu saling mengawasi tanpa bicara, sehingga Lie Ceng 
Loan menjadi heran. Karena masih hijau, Lie Ceng Loan tak 
dapat menyelami isi hati Bu Koko dan Souw Cicinya, ia 
berkata: "Bu Koko, bukankah lebih baik kau lekas-lekas pergi 
ke mulut lembah ini membantu Pek Cici?" 

Bee Kun Bu berbalik setelah tersenyum kepada Souw Hui 
Hongi lalu berlari menuju ke mulut lembah. 

Sambil berlari-lari Bee Kun Bu masih merasa gelisah 
sekali, Akhirnya ia berkeputusan bahwa untuk memecahkan 
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soal yang rumit dan sulit itu hanya ada satu jalan keluar yaitu 
ia harus mati! 

Dengan tekad mencari mati, ia berlari-lari lebih cepat lagi, 
Lie Ceng Loan melindungi Souw Hui Hong yang sudah tak 
sadarkan diri, 

Kemudian berkelebat tiga bayangan orang. Lie Ceng Loan 
terkejut, tapi dengan lekas ia merasa reda lagi, karena ketiga 
orang itu adalah ketiga pemimpin partai silat Kun Lun: Hian 
Ceng Tojin, Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu. 

Ketiga pemimpin tersebut terkejut melihat Lie Ceng Loan 
sedang menjagai Souw Hui Hong yang pingsan. Mereka 
segera mengetahui bahwa keadaan telah banyak berubah. 

Hian Ceng Tojin pun segera dapat lihat Bee Kun Bu yang 
sedang berlari menuju ke mulut lembah, ia menanya kepada 
Lie Ceng Loan: "Loan Jiee, Bu Jie hendak pergi kemana?" 

Lie Ceng Loan merasa takut melihat wajah dari guru dan 
paman-paman gurunya, tetapi ia yang senantiasa suci hati 
dan berbudi itu lalu menjawab terus terang: "Bu Koko pergi 
membantu Pek Cici. Mungkin sekarang mereka sedang 
bertempur melawan jago-jago silat dari keempat partai!" 

Tong Leng Tojin berkata seorang diri, tetapi cukup keras 
terdengar orang lain: "Hmmm, karena perbuatan murid yang 
tak bertanggung jawab itu, partai Kun Lun telah menanam 
benih dendam terhadap partai silat Ngo Bi, dan sekarang dia 
hendak menerbitkan dendam lagi terhadap partai-partai silat 
Hua San, Siat San dan Tiam Cong!" 

Segera terlihat kemurkaan Hian Ceng Tojin, ia rupanya 
hendak segera pergi menghukum muridnya itu, 

Giok Cin Cu meredakan suasana yang tegang dengan 
menghibur "Kedua Suheng jangan mudah menjadi gusar Soal 
ini kita harus selidiki lebih dulu sebelum kita mempersalahkan 
Bu Jie. Sekarang lebih baik kita kesampingkan urusan ini dulu, 
Kita lebih baik pergi melihat keadaan di mulut lembah 
sekarang juga!" 
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Dengan pedang terhunus Hian Ceng Tojin lari maju ke 
mulut lembah, diikuti oleh Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu. 

Ketika itu suara bentakan, teriakan, demikian pun suara 
beradunya senjata-senjata tajam dari mereka yang sedang 
bertarung terdengar riuh sekali dari mulut lembah. 

Lie Ceng Loan tak dapat turut, karena ia harus menjagal 
Souw Hui Hong, ia hanya merasa sedih melihat keadaan 
Souw Hui Hong. 

Di mulut lembah Hian Ceng Tojin menyaksikan Souw Peng 
Hai tengah bertarung melawan Tu Wee Seng dengan toya 
bambunya dan Sia Yun Hong dengan pedang bajanya, Ketiga 
orang itu bukan saja jago-jago silat yang sangat dimalui, 
disamping itu mereka pun pemimpin-pemimpin dari partai silat 
yang terkenal 

sebetulnya Souw Peng Hai memiliki ilmu silat lebih tinggi 
daripada kedua lawan nya, dan dengan toya kayunya yang 
berkepala naga ia dapat membujuk jago-jago silat seperti Ong 
Han Siong, Mo Lun, Ouw Lam Peng dan sebagainya yang 
membantu ia memimpin cabang-cabang partainya, Dengan 
sendirian ia melawan pemimpin partai Hua San, pemimpin 
partai Tiam Cong, Orang-orangnya pun masing-masing sudah 
menggempur lawannya. 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu masih berdiri di pinggir 
menanti kesempatan membantu bila perlu. 

Melihat bahwa Bee Kun Bu tidak ikut bertarung melawan 
orang-orang dari keempat partai, Hian Ceng Tojin merasa 
reda, Baru saja ia ingin menegur, Pek Yun Hui berkata sambil 
tersenyum: "Hian Ceng Totiang baik sekali telah datang, Kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek telah dibawa pergi bersama-sama Co 
Hiong ke dalam jurang, sebetulnya pertempuran mereka itu 
tak ada artinya, Semula aku ingin mencegah mereka 
bertempur, tetapi rupanya mereka sedang bertarung dengan 
sengitnya dan sukar dihentikan,.,." 
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Tiba-tiba Hian Ceng Tojin berteriak: "Kalian berhenti 
bertempur! Dengarlah ucapanku!" 

Kelika itu Souw Peng Hai sedang melawan kedua 
lawanlawannya dengan beringas, Dengan satu jotosan ia 
mendesak Sia Yun Hong mundur beberapa langkah, dan 
melancarkan kemplangan toyanya dengan jurus Liong Coa 
Hui Bu (Naga dan ular terbang bertarian) kepada Tu Wee 
Seng sehingga lawannya itu harus berloncat-loncat berkelit 
menghindarkan diri dari kemplangan maut itu! 

Rupanya mereka tidak mendengar seruan Hian Ceng Tojin 
untuk berhenti bertempur 

Lalu Pek Yun Hui menggunakan kesempatan itu untuk 
meloncat dengan ilmu Kie Im Hoan Bie (Merubah bentuk 
menukar posisi) di tengah-tengah antara Souw Peng Hai dan 
Tu Wee Seng sambil membuka tinjunya ke kedua samping 
dengan tenaga dalamnya, Besar benar tenaga itu sehingga 
Souw Peng Hai maupun Tu Wee Seng terdorong mundur 
"Berhenti!" seru Pek Yun Hui. 

Tu Wee Seng, Sia Yun Hong maupun Souw Peng Hai 
menjadi heran melihat Pek Yun Hui campur tangan Mereka 
tak berani segera menyerang karena mereka telah menjadi 
gentar Mereka berhenti bertempur 

Souw Peng Hai yang ingat budi akan pertolongan Pek Yun 
Hui kepada puterinya, lalu menanya dengan hormati "Pek 
Siocia telah datang pada saat yang tepat, Bolehkah Pek 
Siocia mewakili partai Thian Liong memberikan keterangan 
kepada para jago silat dari keempat partai ini?" 

Pek Yun Hui mengawasi keadaan di sekitarnya, lalu 
berkata dengan suara yang keras: "Kuharap kalian berhenti 
bertempur! Jika ada urusan, seharusnya kita 
membereskannya dengan cara damai!" 

Tu Wee Seng berkata: "Jika Pek Siocia ada pesan, 
sebutlah, Aku si tua bangka ini tentu akan mentaatinya 
bilamana kata-kata atau pesan itu beralasan!" 
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Sia Yun Hong meneruskan: "Suteeku, Jiauw Cin dan Nieh 
Kwi telah dibunuh pada banyak tahun berselang, aku sebagai 
suhengnya harus membikin perhitungan Tu-heng, Suteemu, 

To It Kang, baru saja menjadi korban jari sakti Kan Goan dari 
Souw Peng Hai. Hutang jiwa itu, kau tak dapat 
membiarkannya begitu saja!" 

Pek Yun Hui segera mengerti mengapa Tu Wee Seng dan 
Sia Yun Hong menggempur Souw Peng Hai, dan sebetulnya 
ia sukar meredakan dendam mereka berdua, Namun ia 
berkata: "Kedua pemimpin adalah jago-jago silat yang terkenal 
Apakah perjanjian tadi tidak dirisaukan lagi?" 


pertanyaan tersebut sukar dijawab oleh Tu Wee Seng dan 
Sia Yun Hong. Mereka membungkam, lalu Souw Peng Hai 
berkata: "Soal perhitungan Tu-heng dan Sia-heng, aku kira 
lebih baik dibereskan nanti pada pertengahan musim rontok 
lain tahun. Bagaimanakah pendapat Pek Siocia?" 

Sambil tersenyum, dan setelah mengawasi sikapnya Tu 
Wee Seng dan Sia Yun Hong, Pek Yun Hui menjawab: "Aku 
tak dapat menyatakan pendapatku ini terserah kepada orang- 
orang yang bersangkutan!" 

Sia Yun Hong segera mengawasi Tu Wee Seng yang lebih 
cerdik, dan menghendaki Pek Yun Hui dan ketiga pemimpin 
partai Kun Lun berpihak dengannya, ia tak menanya Pek Yun 
Hui lagi, sebaliknya ia menegur Hian Ceng Tojin: "Totiang 
telah datang, apakah kedatangan ketiga pemimpin partai Kun 
Lun kali ini bukan untuk membantu kami menggempur partai 
Thian Liong?" 

Mengingat soal itu sangat penting, Hian Ceng Tojin tak 
dapat segera memberi jawaban ia mengawasi sikapnya Bee 
Kun Bu. Tapi Tong Leng Tojin yang maju dan menjawab: 
"Sebetulnya partai Kun Lun datang ke pegunungan Koat Cong 
San ini tidak bermaksud menguji kepandaian ilmu silat 
terhadap partai Thian Liong, dan dendam antara partai Hua 
San dan partai Thian Liong, kami tak dapat campur tangan!" 
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jawaban yang diberikan itu sangat tepat, Tu Wee Seng tak 
dapat menentang Tiba-tiba keempat pengawalnya Souw Peng 
Hai datang berlari-lari membawa usungan yang kosong, Souw 
Hui Hong tak tampak di atas usungan itu. Tu Wee Seng 
terkejut, demikianpun kelima pemimpin cabang partai Thian 
Liong tak terkecuali bahkan lebih terkejut pula. 

Ong Han Siong berkata kepada Ouw Lam Peng: "Ouw 
Piauw Tou, kau tunggu di sini, Aku harus mencari Souw 
Siocia!" Lalu secepat kilat yang meloncat pergi mencari Souw 
Hui Hong, Tapi dengan satu loncatan yang cepat sekali, Pek 
Yun Hui telah menghalanginya dan berkata: "Ong piauw 
Touw, jangan khawatir Souw Siocia masih berada di lembah, 
Kami telah menjaganya dengan baik!" 

Kata-kata Pek Yun Hui itu membikin semua orang menjadi 
terperanjat karena mereka tak dapat mengerti mengapa Souw 
Hui Hong melarikan diri ketika mereka sedang bertempur 
Namun Souw Peng Hai masih tetap tenang dalam keadaan 
yang membingungkan itu. 

Tu Wee Seng yang cerdik dengan diam-diam lari pergi ke 
lembah. 

Hian Ceng Tojin segera menghalangi sambil membentak 
Tu-heng, berhenti! Kita boleh bicara dulu!" 

Tu Wee Seng yang dirintangi maksudnya menjadi sangat 
gusar ia pernah dirintangi ketika hampir berhasil menangkap 
Souw Hui Hong untuk dibuat sandera, Kini kembali ia 
dirintangi pula, Tanpa berkata-kata lagi ia mengayun toya 
bambunya dan mengemplang Hian Ceng Tojin. 

sebetulnya Hian Ceng Tojin hanya ingin mencegah saja, ia 
tidak bermaksud bertempur melawan siapapun Tapi 
kemplangan Tu Wee Seng yang dilancarkan dengan 
beringasnya itu ia harus egosi dan menangkis dengan 
pedangnya, Mereka segera bertempur, dan tiap-tiap serangan 
jika menjumpai sasarannya berarti maut! 
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Demikianlah toya bambu dan pedang itu saling sabet dan 
sambar menyambar dan berlangsung tiga puluh jurus lebih 
sehingga semua orang berdiri terpaku menyaksikan kedua 
jago silat bertempur dengan sengitnya! 

Pek Yun Hui yakin bahwa mereka akan bertempur lama, 
karena kepandaian mereka seimbang, ia ingin 
memisahkannya, akan tetapi tiba-tiba Souw Peng Hai 
membentak: "Hian Ceng Totiang, aku minta Totiang mundur 
Urusan ini adalah urusanku, Biarlah aku yang 
membereskannya!" 

Belum lagi ucapannya selesai, ia sudah meloncat ke atas 
sambil meraung seperti seekor naga. Toya kayunya yang 
berkepala naga memukul ke arah Tu Wee Seng dengan jurus 
Lek Pek Hua San (Tenaga dahsyat membelah gunung), dan 
pukulan itu dikerahkan dengan tenaga seberat seribu kati. Tu 
Wee Seng harus loncat ke belakang menghindarkan diri! 

Begitu tiba di atas tanah, Souw Peng Hai membentak lagi: 
"Tu-heng! Suteemu, To It Kang, telah tewas karena 
perbuatannya sendiri. Aku tidak bermaksud membunuh dia 
dengan cara yang keji. Bukankah dia hendak merampas kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek dengan cara yang curang? Sayang 
sekali dia tak mengetahui ketihayan jari sakti Kan Goan Citku 
sehingga dia mati konyol! Kau tak dapat mengatakan bahwa 
aku membunuh dia dengan cara yang curang! Aku telah 
berjanji agar segala soal dibereskan di markas besar partai 
Thian Liongku kelak di pertengahan bulan delapan lain tahun, 
Tapi jika Tu-heng masih tetap tidak puas, aku terpaksa akan 
membereskan itu sekarang menurut kehendakmu! Nah, Tu- 
heng, boleh segera menyerang!" 

Kata-kata Souw Peng Hai yang diucapkannya dengan 
suara keras itu adalah suatu tantangan yang jelas terhadap Tu 
Wee Seng. Sebagai pemimpin partai Hua San, Tu Wee Seng 
tak dapat menyingkir dari tantangan itu jika tidak ingin hilang 
muka, 
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Dengan murka ia menyahut: "Kan Goan Cit yang kau 
katakan lihay itu, aku sekarang ingin mengujinya!" Lalu ia 
putar toya bambunya dengan jurus Sok Niauw To Lim (Burung 
berlindung di dalam hutan), Putaran toya yang dikerahkan 
dengan tenaga dalam itu betul-betul melindungi dirinya 
seolah-olah ia berada di tengah-tengah tembok bentengan 
yang kokoh kuat ia mencari lowongan untuk mengirim tinju 
kirinya dengan jurus Pa Cui Kim Ceng (Palu besi 
menghancurkan lonceng emas), 

Ketiga pemimpin partai Kun Lun, Pek Yun Hui dan lain- 
lainnya segera melihat bahwa pertarungan antara kedua 
pemimpin partai itu adalah suatu pertarungan mati hidup yang 
sukar dipisahkan! 

justru pada saat yang sangat tegang itu terlihat seorang 
gadis yang berpakaian putih dan bertali pinggang biru 
melayang di atas kedua jago silat yang sedang bertempur 
Hanya dengan satu jotosan dari atas, gadis itu berhasil 
mendorong mundur Souw Peng Hai dan Tu Wee Seng dua 
langkah! 

Souw Peng Hai yang sudah kenyang makan garam di 
kalangan Bu Lim, dan yang sudah mengalami ke-lihayannya 
Pek Yun Hui, semula mengira bahwa ia telah terdorong oleh 
tenaga dalam yang dilancarkan Pek Yun Hui, 

Begitu lekas gadis itu menginjak tanah, Pek Yun Hui 
menanya kepadanya: "Tiap Moi, apakah kau sudah periksa 
keadaan luka-lukanya Souw Siocia?" 

Ucapan tersebut mengejutkan Souw Peng Hai yang sangat 
sayang puterinya. Di hadapan para jago silat, ia. berusaha 
menahan perasaan kecemasannya, Keempat pengawal 
pribadinya berdiri di belakangnya, Mereka tidak bicara 
meskipun mereka telah mengetahui bahwa Souw Hui Hong 
berada dalam tangan yang dapat dipereaya di lembah, 

Mereka tak berani pergi ke lembah sebelum mendapat 
perintah dari Souw Peng Hai. 
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Sambil memegangi kipas bajanya, Ong Han Siong 
menghampiri Souw Peng Hai dan berkata: "Cong Piauw, 
jangan pedulikan dia! Kita mencari Souw Siocia dulu!" Lalu ia 
berkata kepada Tu Wee Seng: "Jika Tu-heng masih belum 
puas, aku siap menghadapi di markas besar kami lain tahun!" 

Dengan peringatan Ong Han Siong itu, Souw Peng Hai 
mengawasi para jago silat di sekitarnya, ia terkejut ketika tak 
tampak Sia Yun Hong diantara kawan-ka-wannya, Lalu 
terdengar suara gaduh di iembah! Mukanya menjadi pucat 
Bahkan Na Siao Tiap juga terkejut mendengar suara yang 
datang dari lembah itu. Lalu semua orang lari menuju ke 
lembah tersebut 

Bagaikan kilat cepatnya, Pek Yun Hui meloncat dan 
mencegah mereka dengan berseru: "Aku mohon 
pertimbangan kalian! pegunungan Koat Cong San ini adalah 
daerahku, Untuk mencegah pertumpahan darah, aku minta 
kalian berhenti, Keselamatan Souw Siocia aku yang 
bertanggung jawab!" Lalu bersama Na Siao Tiap ia berdiri 
berdampingan menjaga jalan masuk ke lembah, 

Souw Peng Hai yang paling depan terpaksa menghentikan 
langkahnya karena ia insyaf akan kelihayannya kedua Liehiap 
itu, iapun mengetahui bahwa maksud daripada Pek Yun Hui 
ialah mencegah pertumpahan darah, Bahkan Tu Wee Seng 
yang licik pun terpaksa berhenti ia yakin tak dapat melawan 
kedua Liehiap itu. 

Demikian pula jago-jago silat lainnya turut berhenti! 

Pek Yun Hui mengawasi mereka semua, kemudian ia 
berkata kepada Na Siao Tiap: Tiap Moi, kau jaga di sini, 
jangan perkenankan orang melewat. Aku akan membawa 
Souw Siocia kemari!" Lalu ia lari masuk ke lembah, 

setibanya di lembah, ia menyaksikan bahwa Pang Siu Wie 
sedang menghadapi Sia Yun Hong, Dengan kantong pasir 
beracun di tangannya terdengar Pang Siu Wie mengancam: 
"Sia Totiang! jika kau berani maju setindak lagi, aku tak segan- 
segan menyambit kau dengan pasir beracun ini!" 
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Sia Yun Hong yang telah mengetahui kehebatannya pasir 
beracun itu tak berani bertindak maju lagi, Dengan pedang 
terhunus, ia perlahan-lahan mundur ke belakang! 

Sia Yun Hong telah ngeloyor pergi ketika Tu Wee Seng 
dan Souw Peng Hai sedang bertempur, dan ketika para jago- 
jago silat sedang menyaksikan pertempuran itu dengan penuh 
perhatian ia menantikan ketika Na Siao Tiap berlalu untuk 
merampas Souw Hui Hong, Akan tetapi Pang Siu Wie cukup 
berani menjagai Souw Hui Hong, Sia Yun Hong terkurung oleh 
keempat bujangnya Na Siao Tiap, Kelika melihat Pek Yun Hui 
mendatangi ia berlagak tertawa dan berkata: "Pek Siocia, apa 
artinya mengurung aku ini?" 

Pek Yun Hui memerintahkan keempat bujang itu mundur 
Lalu Lie Ceng Loan datang mengadu: "Pek Cici, Tojin itu 
betul-betul jahat, Dia ingin merampas Souw Cici, Syukur kau 
keburu datang, Usir dia keluar!" 

Pek Yun Hui mengangkat tangannya sebagai tanda agar 
Lie Ceng Loan tidak banyak bicara lagi, Sambil menghadapi 
Sia Yun Hong ia berkata: "Sia Totiang kami tak sudi kau 
datang ke sini, Lebih baik kau lekas enyah dari sini, Di mulut 
lembah sudah ada banyak orang menanti kedatanganmu ! 

Dalam keadaan serba susah itu, Sia Yun Hong memberi 
alasannya:" Aku hanya datang untuk melihat keadaan 
puterinya Souw Peng Hai, Jika kau tidak sudi aku me- 
nengokinya, akupun akan segera berlalu." 

"Apakah bukan karena urusan Bee Siangkong?" tanya Pek 
Yun Hui, sebetulnya Souw Hui Hong ingin mengatakan bahwa 
ia tak dapat melupakan Bee Kun Bu, akan tetapi di hadapan 
saingan-saingannya, ia tak dapat menyatakan maksudnya, ia 
tersenyum, lalu berkata: "Pek Cici, Bee Siangkong adalah 
seorang yang sangat baik, Peristiwa-peristiwa yang telah 
terjadi bukan karena salahnya, Aku khawatir dia menjadi 
cemas melihat aku memotong ram-but, maka aku kembali lagi 
untuk menjelaskan kepada-nya.,.," 
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Pek Yun Hui tertusuk hatinya, dan ia memotong 
pembicaraan itu: "Souw Siocia, sudahlah, jangan diceritakan 
lagi! Aku pun yakin bahwa kau berhati baik, Untuk membela 
kepentingan Lie Ceng Loan yang suci dan jujur, aku minta kau 
jangan membikin soal ini bertambah sulit Aku menginsyafi 
maksudmu yang luhur, pegunungan Koat Cong San kini 
keadaannya menjadi sulit karena kedatangannya banyak jago 
silat, lebih baik kau tak berada di sini demi keselamatanmu 
Lain lahun, jika aku mempunyai kesempatan, aku tentu datang 
ke markas besar partai Thian Liong untuk menengoki kau." 

Lalu ia menyambuti Souw H ui Hong dari pelukannya Lie 
Ceng Loan, dan perlahan-lahan jalan keluar dari lembah itu, 

Di mulut lembah Na Siao Tiap seorang diri menjaga para 
jago silat, sebetulnya menghadapi jago-jago silat itu bukannya 
suatu pekerjaan yang ringan, Tetapi karena mereka saling 
curiga mencurigai, maka tiada seorangpun yang berani 
menerjang masuk, Mereka telah menunggu agak lama, 
Rupanya mereka tak dapat menahan sabar lagi, Baru saja 
beberapa dari mereka ingin menerjang masuk, mereka 
tampak Sia Yun Hong berjalan keluar 

Souw Peng Hai sudah siap menerjang tapi sejenak 
kemudian terlihat Souw Hui Hong berjalan keluar di-payang 
oleh Pek Yun Hui: "Souw Cong Piauw," kata Sia Yun Hong, 
"Aku hanya pergi untuk melihat keadaan puterimu, Mengapa 
kau curiga?" 

Sambil tertawa Souw Peng Hai berkata: "Terima kasih atas 
perhatian Sia Totiang!" Tapi Sia Yun Hong tidak berkata-kata 
lagi. 

Semua perhatian lalu dicurahkan kepada Pek Yun Hui 
yang datang memayang Souw Hui Hong berjalan Souw Hui 
Hong tersenyum di hadapan ayahnya dan memanggil: 
"Ayah...." 

Souw Peng Hai sangat terharu, tapi ia tak dapat berbuat 
apa-apa. Dengan sedih Bee Kun Bu mengawasi rambutnya 
Souw Hui Hong yang sudah dipotong, dan dengan tak terasa 
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kedua matanya berlinang, sikap mana telah diperhatikan oleh 
Ong Han Siongj tetapi di hadapannya banyak orang ia 
sungkan menyatakan perasaannya, Dengan senyuman 
terpaksa ia berkata kepada Souw Peng Hai: "Cong Piauw, 
marilah kita pulang!" 

Dengan wajah yang khidmat Souw Peng Hai 
memerintahkan keempat pengawalnya menggotong puterinya 
di atas usungan, Setelah Souw Hui Hong berada di atas 
usungan itu, ia mengayun toyanya dan berseru: "Kalian 
kawan-kawan dari kalangan Bu Lim! Nanti pada pertengahan 
bulan delapan lain tahun, aku mengundang kalian datang ke 
markas besar partai Thian Liong!" Lalu ia memberikan isyarat 
untuk berlalu. 


Baru saja Souw Hui Hong diangkat, tiba-tiba terlihat 
berkelebatnya sesosok bayangan putih! 

-000O000- 

Karena melanggar peraturan, partai Kun Lun mengusir 
muridnya 

Bayangan putih yang berlari itu berseru: "Hong Cici, 
tunggu dulu, Aku masih ada omongan!" 

Tetapi Pek Yun Hui segera mencegahnya dan 
menasehatkan: "Loan Moi, sudahlah! Mari kita pulang!" 

Tetapi dengan mata terbelalak Lie Ceng Loan menanyai 
"Pek Cici! Coba lihat, betapa kasihannya dia. Satu lengannya 
telah putus, rambutnya telah dipotong, Aku tak tega dia berlalu 
dan akan tinggal terpencil Aku ingin menemani dia, dan tak 
akan berpisah dari dia lagi!" 

Kata-kata yang keluar dari hati yang suci murni itu telah 
membikin semua orang menjadi terharu, Pek Yun Hui pun tak 
tahan mengucurkan air matanya. Lie Ceng Loan meronta- 
ronta dari cekalannya Pek Yun Hui dan datang menghampiri 
Souw Hui Hong. 
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Sambil memegangi satu tangannya ia berkata: "Hong Cici, 
kau jangan pulang, Kau harus tinggal bersama-sama kami di 
kamar Thian Ki Hu di atas pundak Koat Cong San ini. Bila 
luka-lukamu telah sembuh betul, dan telah cukup beristirahat, 
aku akan mengantar kau pulang, Bagaimanakah 
pendapatmu?" 

Mendengar kata-kata itu semua orang lebih terperanjat 
terutama Souw Peng Hai! 

Pada saat itu Bee Kun Bu makin gelisah, Keringat 
membasahi jidatnya, Dengan senyum yang penuh kasih 
sayang Souw Hui Hong menjawab pertanyaannya Lie Ceng 
Loan: "Loan Moi, terima kasih atas perhatianmu terhadapku 
Meskipun aku telah kehilangan sebelah lenganku, akan tetapi 
aku tidak mati, Lain tahun pada pertengahan musim rontok, 
aku mengundang kau, Pek Cici dan lain-lainnya datang ke 
markas besar partai Thian Liong di sebelah utara propinsi 
Kwiciu, Aku akan me-nyambuti kalian dengan gembira...." 

Tu Wee Seng yang memperhatikan gerak-gerik kedua 
gadis itu, dan juga sikapnya Bee Kun Bu, mulai menduga 
hubungannya antara ketiga pemuda dan pe-mudi itu. ia 
mengejek: "Souw Cong Piauw Touw, jika aku melihat sikap 
yang mesra dari murid-muridnya partai Kun Lun terhadap 
puterimu, aku yakin seterusnya hubungan mereka akan 
menjadi pokok pembicaraan di kalangan Bu Lim!" 

Ejekan itu menusuk hatinya Bee Kun Bu. Karena ia telah 
dianiaya oleh Co Hiong yang memaksa ia makan racun Hua 
Kut Siauw Goan San, Souw Hui Hong telah menolong jiwanya 
dan merawat ia di suatu goa, peristiwa tersebut masih 
merupakan suatu rahasia, dan mungkin tiada orang yang 
mengetahuinya. Tapi mengapa Tu Wee Seng mengucapkan 
sindiran itu? Apakah dia telah me-ngetahuinya? Baru saja Bee 
Kun Bu hendak menegur, ketika Tong Leng Tojin mendahului 
berkata: "Tu-heng sebagai satu pemimpin partai silat yang 
terkenal di kalangan Bu Lim harus bicara dengan pantas. 
Apakah kata-katamu tadi sudah diperhitungkan?" 
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Tu Wee Seng menjadi tereengang, tapi ia menjawab: Tong 
Leng Totiang, meskipun aku tidak terpelajar akan tetapi kata- 
kata yang telah diucapkannya tadi aku tak akan menarik 
kembali!" 

Bukan main gusarnya Tong LengTojin, tetapi ia tak dapat 
mendamprat lagi, karena ia belum mengetahui seluk beluknya 
hubungan Bee Kun Bu dengan Souw Hui Hong. 

Souw Peng Hai juga tersinggung, Dengan gusar ia 
berkata: "Partai Thian Liongku belum pernah berdendam 
terhadap partai Kun Lun, dalam soal apapun, dan aku selalu 
menghargai ketiga pemimpinnya, Aku yakin mereka adalah 
pemimpin-pemimpin luhur dan sopan, tidak seperti Tu-heng 
yang bermaksud menangkap puteriku untuk dijadikan 
sandera!" 

Sia Yun Hong membelai Tu Wee Seng dengan 
jawabannya: "Lebih baik Souw Cong Piauw tidak banyak 
bicara, Soal ini hanya muridnya partai Kun Lun, Bee Kun Bu 
yang dapat memberi penjelasan!" 

Lalu semua perhatian ditujukan kepada Bee Kun Bu. Pek 
Yun Hui melihat kegelisahannya pemuda itu, ia berkata: "Sia 
Totiang, meskipun Bee Siangkong adalah muridnya partai Kun 
Lun, tetapi dalam hal ini, aku dapat memberi penjelasan Aku 
harus mengatakan bahwa kata-kata Sia Totiang itu 
sebenarnya merupakan suatu ancaman!" 

Sia Yun Hong menjadi gusar, tetapi ia tak berani melawan 
Pek Yun Hui. ia menahan amarahnya sedapat mungkin, 
dengan tertawa paksaan ia menjawab nya: "Aku hanya ingin 
meredakan suasana, lain tidak." 

"Tapi kata-katamu itu sangat menyinggung perasa-an," 
kata Pek Yun Hui, "Kita harus mengetahui bahwa segala 
sesuatu di kalangan Bu Lim tak dapat ditutup, Tentang Bee 
Siangkong menolong Souw Siocia adalah soal membalas 
budi, Apakah membalas budi itu sgatu perbuatan yang keliru!" 
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Sia Yun Hong hanya tersenyum dan tak berani 
membantah lagi, 

Tong Leng Tojin menatap Bee Kun Bu, seolah-olah ingin 
menyelami isi hatinya, Pek Yun Hui mengawasi keadaan di 
sekitarnya lalu berkata: "Souw Cong Piauw Touw, aku minta 
kalian berlalu dari pegunungan KoatCong San. Lain tahun 
pada pertengahan musim rontok kita akan berjumpa pula." 

"Pek Siocia, aku tak akan mengganggu ketentraman 
daerah ini lagi, dan aku minta diri!" kata Souw Peng Hai 
dengan ramah, Lalu ia ayun toyanya sebagai isyarat kepada 
orang-orangnya untuk berlalu, termasuk puteri-nya, Souw Hui 
Hong yang dibawa di atas usungan. 

Lie Ceng Loan menjadi sedih hati dan mengucurkan air 
mata melihat Souw Hui Hong dibawa pergi, Bee Kun Bu pun 
berdiri terpaku mengawasi rombongannya Souw Peng Hai 
berlalu, 

Setelah semuanya berlalu, Hian Ceng Tojin menghampiri 
Bee Kun Bu. Sambil menghadapi Pek Yun Hui ia berkata: 
"Soal hubungan Bu Jie dengan Souw Siocia, aku yang telah 
merawat dan mendidik selama dua belas tahun masih juga 
belum jelas, Apakah Pek Siocia mengetahui seluk beluknya?" 

Dengan khidmat Pek Yun Hui menyahut: "Jika aku harus 
menceritakannya aku harus mulai dari peristiwa pada satu 
tahun berselang ketika angkatan tua Giok Cin Cu menderita 
sakit karena racun ular, Hian Ceng Totiang telah pergi ke kota 
Yociu untuk mencari obat dan minta pertolongan nya Sao 
Kong Gie tabib yang sakti itu dan ayah angkatnya Souw Hui 
Hong. Ketika itu Souw Hui Hong tak segan memberitahukan 
tempat ayah angkatnya itu yang terpencil, karena dia telah 
jatuh hati kepada Bee Kun Bu. Souw Hui Hong telah dengan 
rela mengajak kalian menjumpai Sao Kong Gie untuk 
menolong Sumoymu, bukankah perbuatan itu merupakan 
suatu budi terhadap partai Kun Lun?" 
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Tong Leng Tojin yang juga mendengarnya dengan berdiri 
dekat, lalu menjawab: Tentu saja itulah merupakan satu budi 
terhadap partai Kun Lun." 

Pek Yun Hui tersenyum, lalu meneruskan: "Ketika Souw 
Hui Hong berusaha menolong partai Kun Lun, dia sendiripun 
berada dalam serba susah, karena dia harus menolong orang 
dari partai lain, dan dia pun tak mengharapkan pembalasan 
budi, Kemudian di luar dugaannya, dia berselisih dan 
bertarung melawan orang-orangnya partai Ngo Bi, dan dengan 
kebetulan sekali dia tertolong oleh Bee Kun Bu. Aku masih 
kurang berpengalaman dan tidak mengetahui peraturan partai 
silat Apakah Bee Kun Bu harus menolong orang yang pernah 
melepas budi terhadap partai Kun Lun?" 

Tong Leng Tojin menghela napas, lalu menjawab: "Souw 
Hui Hong telah melepas budi terhadap partai Kun Lun, maka 
di dalam keadaan demikian, tiap-tiap orang dari partai Kun 
Lun harus menolong dia!" 

itulah sebabnya," kata Pek Yun Hui, "Bee Kun Bu 
menolong Souw Hui Hong, dan aku yakin dia tidak melanggar 
peraturan partai dengan berbuat demikian." ia berhenti 
sebentar untuk menarik napas, lalu meneruskan pula: "Souw 
Siocialah yang harus dipersalahkan, karena dia telah jatuh hati 
terhadap Bee Kun Bu, dan dia tak menghiraukan peraturan 
partai Thian Liong yang keras telah menolong berulang kali 
kepada Bee Kun Bu. Diapun telah memberikan obat Leng Tan 
yang sangat mujarab untuk menolong jiwanya dari racun Hua 
Kut Siauw Goan San. Cobalah pikir, apakah budinya itu tidak 
besar?" 

"Budi menolong jiwa adalah budi yang maha besar!" seru 
Tong Leng Tojin. 

Lalu Pek Yun Hui mengucapkan kesimpulannya dengan 
nada yang sangat khidmat: "Jika kalian angkatan tua telah 
mengetahui soal itu, maka kalian dapat mengerti mengapa 
Bee Kun Bu terharu dan berusaha sekuat tenaga menolong 
Souw Hui Hong setelah dia mendapat luka!" 
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Terima kasih atas penjelasan Siocia," kata Tong Leng 
Tojin, "Jika kami kelak menyelidiki soalnya, kami tentu 
memperhatikan keterangan yang Siocia berikan." 

Tiba-tiba Pang Siu Wie campur bicara: "Meskipun Bee 
Siangkong telah melukai seorang Hweeshio dari partai Ngo Bi, 
akan tetapi dia sendiripun telah menderita luka parah, dan 
lukanya tak dapat disembuhkan oleh siapapun kecuali Na Siao 
Tiap dan majikanku...." 


Pek Yun Hui membetulkan dengan berkata: "Aku-pun tak 
berdaya menyembuhkannya jika Tiap Moi tidak menolong 
dengan ilmu Toa Pan Yok Hian Kong (ilmu tenaga dalam ajaib 
memulihkan sukma)...." 

Pang Siu Wie menanya kepada ketiga pemimpin partai 
Kun Lun: "Misalnya Bee Siangkong terbunuh oleh orang- 
orangnya partai Ngo Bi, apakah kalian yang menjadi guru dan 
paman gurunya akan menuntut balas?" 

"Lukanya Bu Jie aku telah melihatnya," jawab Hian Ceng 
Tojin, "Betul dia belum mati, akan tetapi lukanya itu sukar 
diselidiki sebab musababnya, Budi Pek Siocia dan Na Siocia 
terhadap muridku, aku tak akan lupa...." 

Pek Yun Hui menggoyang-goyangkan tangannya sambil 
berkata: "Aku minta ketiga angkatan tua jangan sebut-sebut 
soal budi lagi, Akupun sangat menghargai budi kasih dan 
keluhuran ketiga angkatan tua!" 

TapL.," Tong Leng Tojin berkata, "Budi tetap budi, dan 
harus dibalas, peraturan partai Kun Lun kami harus ditaati dan 
dilaksanakan Soal Bu Jie kami harus selidiki terus. Jika dia 
ternyata melanggar, diapun tak luput dari hukuman!" 

Alasan yang diberikan itu cukup pedas dan tajam sehingga 
ketiga pemimpin partai Kun Lun tak dapat menjawab untuk 
membantahnya. 

Pek Yun Hui berubah wajahnya, dan dengan cemas ia 
berkata: "Peraturan partai Kun Lun rupanya hanya untuk 
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menghukum murid-muridnya! peraturan itu juga buatan 
manusia, bukan? Jika peraturan itu harus dilaksanakan 
kitapun harus mempertimbangkan keadaan Undang-undang 
negeri juga seringkali dilaksanakan dengan 
mempertimbangkan keadaan, Apakah peraturan partai Kun 
Lun lebih bagus daripada Undang-undang Negeri? 

Aku yakin bahwa sebagai pemimpin partai, kalian 
mempunyai hak untuk menghukum, bahkan membunuh mati 
murid-muridnya. Tapi menurut pandanganku membunuh 
orang adalah haknya seorang Maharaja, Untuk melaksanakan 
suatu peraturan kita jangan melupakan kepada kebijaksanaan 
dan jika kita menjatuhkan hukuman tanpa kebijaksanaan itu 
berarti suatu perbuatan yang kejam. 

Aku menyesal harus menyatakan pendapatku ini, seolah- 
olah aku ingin mencampuri urusan partai Kun Lun, Tapi di 
kalangan Bu Lim, BUDI dan MEMBALAS BUDI tetap menjadi 
suatu keharusan di dalam keadaan apapun!" 

Alasan yang diberikan itu cukup pedas dan tajam sehingga 
ketiga pemimpin partai Kun Lun tak dapat menjawab untuk 
membantahnya. 

Na Siao Tiap yang juga telah menaruh banyak simpati 
terhadap Bee Kun Bu dan ingin membela, mendengarnya 
dengan gembira. 

Melihat sikap Suhu dan Susioknya, Bee Kun Bu menjadi 
makin cemas. Sebagai seorang murid yang setia dan berbakti, 
ia senantiasa menghormati guru dan paman gurunya, ia yakin 
bahwa segala perbuatannya terhadap Souw Hui Hong adalah 
semata-mata untuk membalas budi, ia yakin pula 
pembelaannya Pek Yun Hui ia harus membalasnya jika ia 
mempunyai kesempatan ia menghampiri Pek Yun Hui, dan 
sambil membungkukkan tubuhnya memberi hormat dan ia 
berkata: 

"Selama satu tahun ini, Pek Cici selalu tak segan mengulur 
tangan membantu dan menolong aku, bahkan telah berulang 
kali menghindarkan jiwaku dari maut Budi yang maha besar 
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itu, aku tak akan lupakan Tapi aku telah dipelihara, dirawat, 
dididik oleh guruku selama dua belas tahun, sebagai muridnya 
partai Kun Lun, akupun tak luput dari ikatan-ikatan partai, aku 
harus mentaati peraturannya, Aku rela diadili oleh guru dan 
paman guruku!" 

Pek Yun Hui tersenyum "Aku mengetahui sifat dan 
watakmu," kemudian katanya, Tapi soalnya tidak mudah. 
Apakah kau kira setelah dihukum kau segera dapat bebas dari 
kegelisahan hatimu? Soalmu sungguh sangat rumit Jika kau 
mati hanya untuk menebus dosa, maka pertarungan nanti di 
markas besarnya partai Thian Liong akan menjadi suatu 
pertempuran yang akan meminta banyak korban...." ia melirik 
kepada Na Siao Tiap, lalu meneruskan: 

"Mungkin juga akan berakibat dengan musnahnya partai 
Kun Lun! Mati atau hidupmu erat sekali hubungannya dengan 
musnah atau makmurnya partai Kun Lun! Mungkin juga 
terhadap partai-partai silat lainnya! Tiap Moi pernah 
mengatakan kepadaku, kau adalah seorang yang berbudi, 
berbakti dan agung. Di-samping itu, kau pun seorang yang 
memiliki bakat, Jika ada orang yang mengajarkan dan melatih 
kau lagi, dalam beberapa tahun saja, kau dapat menjadi 
seorang jago silat yang mungkin tiada tandingannya, 


Aku dan Tiap Moi adalah orang-orang perempuan lebih 
baik kami tidak berkecimpungan di kalang Kang-ouw, Mungkin 
juga dua tahun lagi, aku akan tinggal bertapa mengasingkan 
diri dari dunia luar sebagai seorang Nikouw (rahib wanita), Aku 
hanya merasa kecewa jika Tiap Moi ingin menelad aku 
sehingga kepandaian atau ilmu silatnya lambat laun menjadi 
lenyap di kalangan Bu Lim...." ia tak dapat meneruskan kata- 
katanya karena ia memperhatikan bahwa Na Siao Tiap telah 
menjadi beringas! 

Sambil menghadapi ketiga pemimpin partai Kun Lun, Pek 
Yun Hui berkata lagi: "Bee Kun Bu adalah murid partai Kun 
Lun, jika ketiga angkatan tua sebagai pemimpin partai Kun 
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Lun masih juga ingin mengadil dia, aku tak akan turut campur 
lagi! Nah, sekarang akupun harus berpisah." Lalu ia tarik 
tangannya Na Siao Tiap, dan berjalan perlahan-lahan 
meninggalkan ketiga pemimpin partai Kun Lun, Bee Kun 
Budan Lie Ceng Loan, 

Pang Siu Wie dan keempat bujangnya Na Siao Tiap pun 
mengikuti Pek Yun Hui berlalu dari tempat tersebut 

Tiba-tiba Lie Ceng Loan memanggil "Pek Cici!" 

Pek Yun Hui berhenti, ia berbalik dan tersenyum sambil 
menanyai "Ada apa lagi? Apakah kau ingin bicara?" 

Lie Ceng Loan menghampiri dengan kedua mata 
berlinang, ia pegang erat-erat tangannya Pek Yun Hui, dan 
dengan suara yang memilukan hati ia menanya: "Apakah Cici 
betul-betul hendak meninggalkan aku?" 

"Kau harus mengikuti Suhumu kembali ke pegunungan 
Kun Lun, dan kau harus merawati baik-baik Bu Kokomu," hibur 
Pek Yun Hui, "Jika aku ingin menjumpai kau lagi, aku tentu 
akan mengajak kau datang dan menginap di sini." 

Tapi," kata Lie Ceng Loan, "Aku sebetulnya masih ada 
banyak omongan untuk Cici, Sayang sekali Cici harus 
berpisah dan aku tak berkesempatan mengeluarkan isi hatiku 
lagi." 

Rupanya Lie Ceng Loan sukar berpisah Pek Yun Hui 
mengusap-usap rambutnya seraya menghibur "Perpisahan 
kita hanya untuk sementara waktu, Kita masih ada banyak 
kesempatan berjumpa lagi di hari-hari yang akan datang...." ia 
menarik napas, lalu meneruskan "Nanti tiga bulan kemudian 
akan kusuruh Pang Siocia menunggangi bangau sakti pergi ke 
pegunungan Kun Lun dan biarlah dia sering-sering 
mendampingi kau." 

Dengan hati merasa berat Lie Ceng Loan melepaskan 
cekalannya dan jalan balik kepada guru dan paman gurunya 
dengan kesedihan hati yang tak terlukiskan 
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Dengan tak dirasanya, air matanya Pek Yun Hui mengucur 
keluar di kedua belah pipinya, Tiap Moi, mari kita pulang!" ia 
berkata dengan berbisik Lalu dengan ilmu meringankan tubuh, 
ia berlari-lari ke tempat ke-diamannya, 

Na Siao Tiap menoleh sekali lagi ke arah Bee Kun Bu, lalu 
berlari mengikuti Pek Yun Hui, setelah memberi isyarat 
kepada empat bujang-bujang perempuannya, 

Pang Siu Wie membungkukkan tubuh memberi hormat 
kepada ketiga pemimpin partai Kun Lun seraya berkata: 
"Kalian adalah jago-jago silat yang terkenal dan dihormati di 
kalangan Bu Lim. Aku yakin kalian dapat mengurus soal ini 
dengan bijaksana, Kata-kata Pek Siocia tadi diucapkan 
dengan setulus hati dan maksud yang suci, pertempuran nanti 
di markas besarnya partai Thian Liong pada pertengahan 
musim rontok lain tahun adalah sangat penting bagi semua 
partai-partai silat, mungkin pertempuran tersebut akan lebih 
hebat daripada pertempuran untuk menguji kepandaian silat di 
puncak SiauwSit Hong pada tiga ratus tahun yang lalu, karena 
pertempuran kali ini berarti musnahnya beberapa partai silat 
yang terkenal pada dewasa ini. 

Oleh karena itu, menurut pendapat Pek Siocia, gerak-gerik 
atau tindak tanduk Bee Siangkong sangat bersangkut paut 
dengan partai Kun Lun...." ia berhenti sejenak, lalu 
meneruskan "Betapapun lihaynya seorang wanita, dia tak 
dapat melawan seorang pria jika ilmu silatnya sama tingginya, 
Sekali lagi, aku mohon kalian bertindak bijaksana dalam hal 
mengadili Bee Siangkong...." Lalu iapun berlari mengikuti 
kawan-kawannya! 

Ketiga pemimpin partai Kun Lun berdiri terpesona 
mendengar peringatan yang pedas itu. Kemudian Tong Leng 
Tojin berkata kepada Suhengnya: Toa Suheng! Rupanya 
murid Toa Suheng ini adalah seorang yang maha penting. 
Menurut pendapatku lebih baik kita membebaskan dia agar ia 
dapat leluasa berkelana di kalangan Kang-ouw menurut 
kehendaknya sendiri!" 
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Bee Kun Bu terkejut mendengar kata-kata paman gurunya 
itu, Lekas-lekas ia berlutut di hadapannya Tong Leng Tojin 
dan memohon: "Jika Teecu melanggar peraturan partai dan 
berbuat keliru, Teecu rela diadili dan menerima hukumannya, 
Teecu hanya berharap dengan kasih sayang Suhu dan 
Susiok, Teecu dapat memperbaiki diri dan menjadi seorang 
murid yang baik!" 

Melihat Bee Kun Bu berlutut, Lie Ceng Loan juga turut 
berlutut di hadapannya Tong Leng Tojin dengan maksud 
membela Bu Kokonya, Tapi ia tak dapat bicara banyak, ia 
hanya dapat berkata: "Bu Koko adalah seorang yang baik 
sekali.." 

Ketika itu Hian Ceng Tojin ingat akan muridnya yang 
bernama Sim Cong yang ia pernah usir karena perbuatannya 
yang melanggar peraturan partai.Tiga kali Sim Cong 
memohon ampun agar dapat kembali, tetapi ia telah 
menolaknya memberi ampun. Dan karena kegusarannya, ia 
telah menyuruh Sim Cong pergi mencari peta Cong Cin To 
(peta yang memberi petunjuk letaknya kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek). Meski Sim Cong telah berhasil memperoleh peta Cong 
Cin To itu, akan tetapi dia terbunuh oleh kedua iblis dari 
daerah sebelah selatan sungai Yocu di dekat kuil Sam Ceng 
Koan. Apakah sekarang ia harus mengulangi pengusiran 
seorang murid lagi? ia yang berwatak luhur dan berhati 
budiman tak tahan jika mengingat tewasnya Sim Cong, 
muridnya itu. Dengan kedua mata berlinang ia hanya dapat 
berkata kepada Suteenya: "Soal ini terserah kepadamu yang 
memegang pimpinan partai," 

Tong Leng Tojin mengetahui akan kesangsian Suhengnya, 
dan untuk meringankan beban yang rumit itu ia berkata: "Jika 
Suheng telah mengatakan demikian, Siauw Tee akan 
mengurusnya dengan seksama!" 

Hian Ceng-Tojin hanya mengangguk Giok Cin Cu ingin 
bicara, akan tetapi Hian Ceng Tojin mencegah dengan 
memberikan isyarat 
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Bee Kun Bu tak berani bangun, ia terus berlutut di 
hadapannya Tong Leng Tojin, menunggu keputusan 


Lalu Tong Leng Tojin mencabut pedangnya, dan dengan 
pedang terhunus ia memberi keputusannya: "Mu-lai saat ini, 
kau bukannya murid partai Kun Lun lagi, Akan tetapi karena 
pelanggaranmu tidak membahayakan partai, kami tidak 
menghukum kau. Kami hanya membebaskan kau dari ikatan 
partai, Nah, kau boleh enyah!" 

Bukan main terkejutnya Bee Kun Bu. ia menjerit-jerit: 
"Suhu. Suhu.,.!" Dan seterusnya ia menjadi bisu. 

Dengan hati seperti disayat, Hian Ceng Tojin memalingkan 
muka ke lain jurusan, seolah-olah tidak mendengar panggilan 
muridnya, 

Sambil menangis Bee Kun Bu loncat di hadapan gurunya 
dan memohon: "Suhu, apakah Suhu betul-betul mengusir 
Teecu...?" 

Dengan menahan perasaan hatinya, Hian Ceng Tojin 
berkata dengan sungguh-sungguh: "Susiokmu yang 
memegang pimpinan partai telah memberi keputusan tidak 
mengakui kau sebagai murid lagi, Hubungan kita sebagai guru 
dan murid juga sudah putus...." 

jawaban yang menusuk hati itu membikin Bee Kun Bu 
gelap mata, ia menjerit sekali, lalu jatuh pingsan di hadapan 
gurunya, 

Lie Ceng Loan dengan penuh kasih sayang mengangkat 
Bee Kun Bu didudukkan di tanah dan dipeluknya. 

Hian Ceng Tojin teringat kembali peristiwa murid-nya, Sim 
Cong yang ia pernah usir, dan yang terbunuh mati oleh musuh 
ketika sudah dekat ia. ia pejamkan kedua matanya, lalu 
berseru: "Ayo, kita berlalu!" 

Tong Leng Tojin juga berkata: "Loan Jiee, ayo kita berlalu!" 
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Dengan perlahan Lie Ceng Loan menengadah Air matanya 
mengucur Sambil menggeleng-gelengkan kepalanya ia 
menjawab: "Supek dan Suhu jalan lebih dulu. Aku akan 
menanti setelah Bu Koko siuman kembali, baru bersama- 
sama dia pulang...." 

Dengan wajah yang gusar Tong Leng Tojin membentak 
"Hayo, kita berlalu sekarang!" 

Giok Cin Cu membujuk: "Bee Suhengmu telah diusir oleh 
Supekmu, Dia tidak boleh pulang ke pegunungan Kun Lun." 

Lie Ceng Loan letakkan tubuhnya Bee Kun Bu di lanah, 
lalu ia berlutut di hadapan Giok Cin Cu seraya berkala: "Suhu, 
apakah boleh jika aku tidak pulang ke pegunungan Kun Lun?" 

Giok Cin Cu yang telah mengetahui watak dan hatinya Lie 
Ceng Loan menjawabnya dengan nada yang ramah: "Kau 
sudah menjadi muridnya partai Kun Lun, dan kau harus 
menuruti perintah guru dan paman-paman gurumu, Jika 
Supekmu memerintahkan kau kembali ke pegunungan Kun 
Lun, kau harus segera jalan...." 

Lie Ceng Loan mendongak dan mengawasi awan-awan di 
langit dengan kedua mata berlinang, ia tak mengetahui apa 
yang harus diperbuatnya, Lagi-lagi ia terjerumus ke dalam 
kesulitan Tetapi kemudian ia berkeputusan dan berkata: "Jika 
demikian, aku minta Supek juga mengusir aku. Tak kuat hatiku 
meninggalkan Bu Koko di tengah gunung-gunung dalam 
keadaan demi-kian?" 

"Loan Jiec, apakah kau betul-betul tidak sudi kembali ke 
pegunungan Kun Lun?" tanya Giok Cin Cu. 

Sambil mengangguk Lie Ceng Loan menjawab: "Akupun 
sebenarnya tak dapat terpisah dari Suhu, Tapi, jika Bu Koko 
tidak turut, tiada gunanya aku pulang ke pegunungan Kun 
Lun, Aku tentu akan jatuh sakit!" 

jawaban itu membikin Giok Cin Cu ingat akan 
penderitaannya Lie Ceng Loan dahulu hari. Jika Lie Ceng 
Loan dipaksa pulang, itu berarti memaksa dia menderita lagi 
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Ketika ia memikiri Liong Giok Pin yang tidak diketahui 
jejaknya, maka dengan tidak turutnya Lie Ceng Loan, ia akan 
kehilangan dua orang murid yang disayanginya seperti anak 
kandung. 

Sebagai seorang ibu yang akan kehilangan seorang puteri, 
ia hanya dapat menghela napas dan menghibur "Aku tak 
dapat memaksa kau turut, Tapi jika kau ingin menjumpai aku, 
kau dapat segera pergi ke pegunungan Kun Lun menjumpai 
aku!" 

"Aku senantiasa tidak lupa kepada Suhu!" jawab Lie Ceng 
Loan, 

Lalu Giok Cin Cu menghadapi Tong Leng Tojin dan 
berkata: "Aku mohon Suheng tidak berkeberatan jika Loan 
Jiee menemani Bee Kun Bu yang telah diusir Aku yakin bahwa 
Loan Jiee tidak bermaksud menentang partai kita...." 

"Meskipun Loan Jie sudah menjadi muridmu," kata Tong 
Leng Tojin, "Akan tetapi dia masih belum bersembahyang di 
hadapan roh nenek moyang pendiri dari partai Kun Lun, Oleh 
karena itu dia masih belum terhitung murid partai Kun Lun 
yang resmi, Soal itu terserah kepada Sumoymu, aku sendiri 
sudah tentu tidak ber-keberatan, Hayo kita berlalu dari sini!" 

Lalu ia paling dulu berjalan pergi, diikuti oleh Hian Ceng 
Tojin dan Giok Cin Cu. Mereka bertiga berjalan dengan pikiran 
yang kusut, oleh karena itu mereka berjalan dengan perlahan. 

Lie Ceng Loan mengawasi Suhu dan kedua Supeknya 
berlalu dengan hati yang berat ia terpaksa merawat Bee Kun 
Bu yang ia cintai, ia rela berkorban untuk Bu Kokonya, 

Setelah ketiga pemimpin partai Kun Lun itu tidak kelihatan 
lagi, Lie Ceng Loan berusaha membikin sadar Bee Kun Bu. 
Kedua matanya terus berlinang, ia merasa sedih sekali 
memikirkan nasibnya, karena di dalam beberapa bulan itu ia 
telah menderita banyak, 
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Tiba-tiba terdengar suara di belakangnya yang ber-kata: 
"Kau harus menguruti dadanya, dia akan lantas sadarkan diri, 
Kau harus pijat-pijat urat di punggung-nya!" 

Tanpa menoleh lagi, Lie Ceng Loan turuti petunjuk itu. 
Setelah ia memijat urat di punggungnya Bee Kun Bu, benar 
saja pemuda itu segera membuka kedua matanya dan 
berseru: "Suhu!" 

Lie Ceng Loan berpikir "Bukankah Suhu dan kedua 
Supeknya telah berlalu?" ia menoleh ke belakang dan melihat 
seorang Tojin yang memancangkan pedangnya di punggung 
sedang memperhatikan ia menolong Bee Kun Bu. ia menanyai 
"Mengapa Totiang masih belum bertalu dari sini?" 

-000O000- 

Menangkap orang untuk dijadikan sandera 

Bee Kun Bu bangun dan mengawasi Tojin itu, yang bukan 
lain daripada Sia Yun Hong, pemimpin partai silat Tiam Cong. 
ia menegur: "Mengapa Totiang kembali ke sini?" 

Sia Yun Hong tersenyum: "Jika aku tidak kembali, mungkin 
kau akan mati konyol di pegunungan yang sepi ini!" jawab 
Tojin itu. 

Bee Kun Bu segera menanya Lie Ceng Loan: "Apa-kah 
betul Sia Totiang yang telah menolong aku?" 

Lie Ceng Loan mendekati Bee Kun Bu dan memberikan 
penjelasan: "Aku telah berusaha membebaskan jalan-jalan 
darahmu, akan tetapi tidak berhasil Lalu Sia Totiang 
memberikan petunjuk untuk memijat urat di punggungmu 
Setelah aku turut petunjuknya, kau segera menjadi sadar." 


Bee Kun Bu segera mengangkat kedua tangannya 
menghaturkan terima kasih seraya berkata: Terima kasih atas 
petunjuk Totiang untuk menolong jiwaku. Budi ini aku tak akan 
lupa!" Lalu tanpa menunggu jawaban lagi ia tarik tangannya 
Lie Ceng Loan dan berkata: "Hayo kita pergi dari sini!" 
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Sia Yun Hong loncat menghadang sambil berkata: "Kalian 
tak dapat berlalu dari sini begitu saja, Aku masih ada 
omongan!" 

"Kau sebetulnya mau apa?" bentak Bee Kun Bu. 

Sia Yun Hong menyengir dan berkata: "Kau telah diusir 
dari partai Kun Lun, kini tak perlu lagi mentaati peraturan 
partaimu!" 

"Kau tak berhak turut campur urusanku!" kata Bee Kun Bu, 
"Jika kau masih juga merintangi kami, aku terpaksa 
menggunakan kekerasan!" 

Tapi apakah dengan pedangmu kau dapat berlalu dengan 
mudah?" menantang Sia Yun Hong. 

Bee Kun Bu tidak menjawab lagi, ia cabut pedangnya, dan 
dengan jurus Heng Cun Ji ia menyerang lawan-nya. Cui Hun 
Cap Ji Kiam yang lihay dan tak dapat dipandang ringan. 

Sia Yun Hong meloncat ke belakang, ia terkejut Pikirnya: 
"Anak kemarin dulu ini lihayjuga ilmu silat pedangnya!" 

Bee Kun Bu juga terperanjat melihat cara lawannya 
menghindari serangannya, ia mengagumi ilmu silat lawan-nya, 
Lalu ia menyerang lagi dengan jurus Cwan In Ti Gwat 
(Menyingkap awan memetik bulan), pedangnya menusuk 
dada lawannya secepat kilat! 

Sia Yun Hong tidak mundur lagi, ia pun mencabut 
pedangnya, dan dengan tenaga dalam ia tangkis tusukan 
tersebut Terdengar dua pedang beradu, dan terlihat 
muncratnya lelatu dari kedua pedang itu! Bee Kun Bu 
terpental tujuh-delapan kaki, Meski pedangnya tidak terlepas 
dari cekalannya, namun lengannya ia rasakan kaku, mulut dan 
hidungnya menjadi panas! 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa Sia Yun Hong. "Meskipun kau masih 
muda," akan tetapi ilmu silat pedangmu lihayjuga, Nah, aku 
sekarang akan membalas menyerang!" Segera pedangnya 
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menusuk dan menekan pedangnya Bee Kun Bu, sedangkan 
tangan kirinya menyambar lengan I awan nya. 

Untuk menghindari cengkeramannya itu, Bee Kun Bu 
terpaksa menggunakan langkah ajaib Ngo Heng Bi Cong Pu, 
dan segera ia bebas dari tekanan maupun cengkeraman! 

Tapi Sia Yun Hong mencegah Bee Kun Bu mundur dengan 
pedangnya, ia coba mencekal lagi, Tetapi lagi-lagi ia gagal, 
karena ia menyambar angin! Ketika ia menoleh ke belakang, 
Bee Kun Bu sudah berada di belakangnya siap menusuk 
kepadanya lagi 

Lie Ceng Loan juga sudah mencabut pedangnya, dan 
berdiri menyaksikan pertempuran itu. sebetulnya ia ingin 
membantui, akan tetapi setelah melihat Bee Kun Bu dapat 
mengegosi semua serangan-serangan dengan ilmu Ngo Heng 
Bi Cong Pu, hatinya menjadi lega. 

Sia Yun Hong telah melihat sikapnya gadis itu, ia berpikir 
"Anak kemarin dulu ini sukar ditangkap, lebih baik aku terkam 
gadis itu, Dengan gadis itu sebagai sandera, aku dapat 
memaksa anak ini membantu aku mencari kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek di dalam jurang!" 

Sia Yun Hong telah memperhatikan hubungan Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan dengan Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap, ia 
yakin bahwa Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap akan berusaha 
mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang telah terjatuh di 
dalam jurang, Jika ia sendiri pergi mencarinya, ia tentu akan 
menjumpai kedua gadis yang lihay itu, Lagi pula ia telah 
diperingatkan Pek Yun Hui untuk tidak kembali ke daerah 
pegunungan Koat Cong San. Tetapi jika ia dapat menangkap 
Bee Kun Bu hidup-hidup untuk dijadikan sandera, ia dapat 
mencegah kedua gadis yang lihay itu menghajar ia. Oleh 
karena itu, ia telah kembali lagi dengan maksud mencari kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek. 

iapun insyaf bahwa ia tak dapat menangkap Bee Kun Bu 
jika pemuda ini masih terikat dengan partai Kun Lun, karena ia 
yakin tak dapat melawan ketiga pemimpin partai Kun Lun itu, 
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Tetapi kini setelah Bee Kun Bu diusir keluar dari partainya, 
tekadnya untuk mencari kitab-ki tab Kui Goan Pit Cek itu 
menjadi makin keras, Semua perubahan itu ia telah 
mengetahui jelas, karena ia telah bersembunyi mendengari 
peristiwa pengusirannya Bee Kun Bu. ia menunggu sampai 
ketiga pemimpin partai Kun Lun itu berlalu lalu ia keluar 
menghampiri Lie Ceng Loan yang sedang berusaha menolong 
Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu yang menampak Sia Yun Hong mengawasi 
Sumoynya, ia segera loncat di sampingnya seraya menegur: 
"Hei Totiang! Kau sebagai pemimpin satu partai silat yang 
terkenal tak seharusnya mempunyai maksud keji terhadap 
seorang gadis! jika hal ini tersiar bukankah kau akan 
mencemarkan nama baiknya partai Tiam Cong?" 

Sta Yun Hong menjadi merah mukanya, ia membentak 
"Jangan anggap aku ini keji! Kalian berdua boleh menyerang 
aku! Jika di dalam sepuluh jurus kalian tidak kalah, aku segera 
akan berlalu dari sini! Tapi jika kalian kalah, kalian harus turut 
perintahku Aku tak akan menganiaya kalian...." 

Bee Kun Bu menyengir, dan memotong pembicaraannya 
dengan bentaknya: "Jika kau betul-betul lihay, la-wanlah aku 
seorang, aku tak perlu dibantu, Apakah kau kira aku tidak tahu 
tipu muslihatmu? Aku khawatir jika kau terlalu lama di sini, 
orang lain telah turun ke jurang untuk mencari kitah-kitab Kui 
Goan Pit Cek. Co Hiong mungkin telah tewas di dalam jurang 
itu, akan tetapi kitab-kitab tersebut tak akan musnah bersama 
Co Hiong!" 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa Sia Yun Hong, "Kau bukan saja lihay 
ilmu silatnya, tetapi juga lihay otaknya, Ter-kaanmu jitu, Aku 
yakin kau juga ingin mencari kitab-kitab tersebut Bagaimana 
pendapatmu jika kita mencarinya bersama-sama?" 

Bee Kun Bu menggeleng-gelengkan kepala: "Aku tak 
bermaksud mencari kitab-kitab itu," jawabnya,"Apakah kau 
tidak mengetahui bahwa telah banyak jiwa melayang selama 
beberapa ratus tahun ini karena ingin memiliki kitab-kitab itu? 
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Tadi dengan mata kepala sendiri aku telah menyaksikan Co 
Hiong telah terjungkal masuk ke dalam j urang yang dalam 
karena kitab-kitab itu. Mung-kin juga mayatnya masih hangat! 
Aku menasehatkan kau, demi keselamatan jiwamu, lebih baik 
kau jangan mencari kitab-kitab itu!" 

"Kau telah memberi nasehat yang baik ke pada ku. Terima 
kasih," berkata Sia Yun Hong. Tetapi soal kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek itu bukan soal kita berdua lagi Soal itu telah menjadi 
soal orang-orang dari kalangan Bu Lim, walaupun andaikata 
aku tidak mencarinya, pasti orang lain akan mencarinya, Dan 
orang yang memiliki kitab-kitab itu akan menjadi jago di 
kalangan Bu Lim. Aku ingin mencarinya hanya demi 
kepentingan semua jago-jago silat di kalangan Bu Lim...." ia 
berhenti sejenak, lalu meneruskan: 


"Sebetulnya aku sudah lama menyimpan pedangku, dan 
tidak sudi tahu menahu tentang perisliwa-peristiwa di kalangan 
Bu Lim, Sudah hampir dua puluh tahun aku bertapa di 
pegunungan Tiam Cong San, dan sudah lama aku tak ingin 
mencari nama lagi di kalangan Bu Lim, Jika kau sudi mencari 
kitab-kitab tersebut bersama-sama, setelah kita berhasil 
memper-olehnya, aku akan bakar kitab-kitab itu di 
hadapanmu, Dengan demikian kita dapat mencegah jago silat 
yang manapun memiliki lagi kitab-kitab itu." 

Bee Kun Bu berpikir sebentar, lalu menjawab: "Aku 
pereaya akan kata-katamu. Tapi sayang, aku sebagai murid 
partai Kun Lun tak dapat membantu kau, Jika kau masih juga 
ingin mencarinya, kau dapat melakukan sen-diri...." 

Sia Yun Hong tersenyum dan berkata lagi: "Aku melihat 
dengan kepala mata sendiri bahwa kau telah diusir oleh partai 
Kun Lun, kini kau tidak terikat lagi dengan partai itu. Di 
samping itu, bukankah aku telah menjelaskan maksudku untuk 
membakar kitab-kitab itu? jika kau masih juga menolak, aku 
terpaksa...." 
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Dengan kesempatan itu ia meloncat maju dan menusuk 
Bee Kun Bu. Tusukan itu dilakukan dengan tiba-tiba dan 
secepat kilat, di luar dugaannya Bee Kun Bu. Namun Bee Kun 
Bu masih dapat menarik Lie Ceng Loan ke samping sambil 
mengegosi tusukan tersebut Lalu dengan jurus In Bu Kim 
Kong (Sinar terang memancar di awan) ia putar pedangnya 
melindungi Lie Ceng Loan sambil melindungi dirinya sendiri, 

Tapi betapapun lihaynya ilmu silat pedang Cui Hun Cap Ji 
Kiam, Bee Kun Bu kalah tenaga daripada Sia Yun Hong. 

Tang! Dua pedang beradu, dan terlepaslah pedangnya Bee 
Kun Bu dari cekalannyal Lalu Sia Yun Hong meloncat maju 
dan mencekal pergelangan tangannya Lie Ceng Loan, 
sedangkan pedang di tangan kanannya menusuk tiga kali 
beruntun ke dadanya Bee Kun Bu dengan jurus Sam Seng Tui 
Gwat atau "Tiga bintang mengejar bulan", 

Dengan ilmu langkah ajaib Ngo Heng Bi Cong Pu, Bee 
Kun Bu berkelit diri dari ketiga totokan pedang itu, dan 
mengangkat tinju menjotos punggungnya Sia Yun Hong, Tapi 
Sia Yun Hong sudah siap, ia menyabet jotosannya Bee Kun 
Bu, lalu loncat ke samping sambil membetot Lie Ceng Loan, 

Lie Ceng Loan telah tereekal tangannya, karena ia 
terperanjat ketika menyaksikan pedangnya Bee Kun Bu 
terlepas dari cekalannya, dan Sia Yun Hong yang lihay lebih 
lihay daripada mereka berdua telah berhasil mencekal 
pergelangan tangannya secepat kilat Lalu ia loncat ke 
samping sambil membetot Lie Ceng Loan, 

Demikianlah pertarungan itu berlangsung dengan seru 
sekali tanpa ada orang yang terluka, karena maksudnya Sia 
Yun Hong hanya menangkap Lic Ong Loan untuk dijadikan 
sandera dan kemudian memaksa Bee Kun Bu. 

"Lepaskan Sumoyku!" Bee Kun Bu mengancam. 

Sia Yun Hong yang telah berkali-kali gagal menangkap 
Bee Kun Bu, sudah mulai mengagumi ilmu silatnya, dan ia pun 
tak berani melawan dengan acuh tak acuh Igi, ia 
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mengumpulkan tenaga dalamnya, siap menyambut jotosannya 
Bee Kun Bu. 

Betul saja Bee Kun Bu menjotos, Sia Yun Hong tidak 
mengegos, Dengan ilmu Lui Kang Kong Kie Hu Sin (ilmu 
tenaga dalam menjaga tubuh) ia menerima jotosan tersebut 
dengan bahunya, sambil terus memegang erat-erat 
pergelangan tangannya Lie Ceng Loan, Lalu ia meng-ancam: 
"Jika kau masih menyerang aku, aku terpaksa menotok jalan 
darah Sumoymu untuk melumpuhkan seluruh tubuhnya!" 

"Hm," geram Bee Kun Bu dengan gusar "Mustahil seorang 
pemimpin partai silat yang terkenal berbuat demikian keji 
terhadap seorang perempuan yang masih muda dan lemah, 
jika peristiwa ini aku umbarkan, di manakah kau dapat 
menaruh mukamu?" 

Sia Yun Hong tertawa bergelak-gelak, dan men-jawab: 
"Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek besar sekali hubungannya 
dengan nasib partai-partai silat di kalangan Bu Lim. Soal muka 
dan sebagainya aku dapat kesam-pingkan." Sambil berkata- 
kata, ia mencekal makin keras pergelangan tangannya Lie 
Ceng Loan sehingga gadis itu meringis kesakitan Namun Lie 
Ceng Loan tidak menjerit ia menahan sakit sampai keringat 
membasahi pa-kaiannya, 

Melihat penderitaan itu, Bee Kun Bu sangat pilu hatinya, ia 
mengumpulkan seluruh tenaga dalamnya, siap melabrak Sia 
Yun Hong dengan nekad, 

Sia Yun Hong telah menduga Lie Ceng Loan akan minta 
perto)ongannya Bee Kun Bu. ia tidak perhitungkan bahwa 
gadis itu rela berkorban untuk Bee Kun Bu itu, Makin keras ia 
mencekal, makin keras kepala si gadis menahan sakitnya. Sia 
Yun Hong hanya perlu mengerahkan sedikit tenaga lagi untuk 
membikin remuk tulang di pergelangan tangan iiu: namun Lie 
Ceng Loan tetap bertahan 

Tiba-tiba dengan suara yang lemah lembut, penuh dengan 
kerelaan hati, Lie Ceng Loan berkata kepada Bee Kun Bu: "Bu 
Koko, kau dapat berlalu dari sini seorang diri. Tojin ini lebih 
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lihay daripadamu Kau tak dapat mengalahkan dia. Kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek adalah miliknya Na Cici, kita tentu tak dapat 
membantu orang lain pergi mencari kitab-kitab tersebut 
Selama dua bulan ini, aku telah banyak berpikir... akan tetapi 
aku tak memperoleh kesempatan untuk memberitahukan 
Koko...." 

Bee Kun Bu membentak untuk mencegah Lie Ceng Loan 
mengeluarkan isi hatinya, ia cabut pedangnya dan berkata 
dengan suara yang keras: "Jika kita harus mati, kita akan mati 
bersama-sama!" Lalu ia menyerang Sia Yun Hong. 

Sia Yun Hong menangkis tusukan tersebut, dan 
melangkah mundur dua tindak untuk menusukkan ujung 
pedangnya di dadanya Lie Ceng Loan. ia mengancam: "Jika 
kau menyerang lagi, aku terpaksa menusuk mati Sumoymu! 

Baru saja Bee Kun Bu ingin menyerang lagi, tetapi setelah 
mendengar ancaman itu, ia segera tarik kembali pedangnya, 
Tiba-tiba Lie Ceng Loan menjerit: "Bu Koko, jangan pereaya 
ancaman Tojin yang licik ini, sedikitpun aku tak takut mati....n 
ia menyeka air matanya dengan tangan kirinya, lalu 
meneruskan: Tojin ini busuk sekali, jika dia yang memiliki 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, dan telah berlatih, dia pasti akan 
melakukan banyak perbuatan yang keji! Dia tahu bahwa Bu 
Koko akan melakukan apa saja untuk membela aku dan dia 
akan paksa Bu Koko membantu dia mencari kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek...." 

"Siapa bilang aku menipu dia!" kata Sia Yun Hong dengan 
marah. Lalu ia tekan pedangnya sedikit sehingga menusuk 
pakaiannya dan juga tubuhnya Lie Ceng Loan sehingga keluar 
darah menodakan pakaiannya, 

Totiang, jangan teruskan tusukanmu!" seru Bee Kun Bu. 

"Bu Koko!" kata Lie Ceng Loan, "Biasanya aku selalu turut 
perkataan Koko, Kini aku mohon Koko turuti perkataanku!" 
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Hancurlah hatinya Bee Kun Bu mendengar permintaan 
gadis itu, ia menjawab: "Sebutlah!" 

"Tojin yang licik ini ingin mencari kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek," kata Lie Ceng Loan, "Akan tetapi dia takut menjumpai 
Pek Cici dan Na Cici, Oleh karena itu dia hendak paksa kau 
membantu dia mencarinya, Jika kau menolak, dia akan 
mengancam membunuh aku. Jika dia menjumpai Pek Cici 
atau Na cici, dia akan mengancam membunuh mati Bu Koko, 
karena aku yakin bahwa Pek Cici, maupun Na Cici akan 
mengalah untuk menolong Bu Koko, Dengan tipu muslihatnya 
yang keji itu, dia akan memperoleh kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek. 

Harus kita ingat, Pek Cici sangat baik terhadap kita, Aku 
kira jika kita mati, dia akan bebas dari kekhawatirannya, Maka 
aku minta Bu Koko lekas-lekas berlalu dari tempat ini, dan 
jangan gubris ancamannya!" ia mengakhiri permintaannya 
dengan senyuman yang penuh dengan kasih sayang, lalu 
dengan wajah yang tenang ia menanti nasib-nya. 

Meskipun Bee Kun Bu melihat bahwa Lie Ceng Loan tak 
takut mati dan rela berkorban untuk orang-orang yang 
dicintainya, namun ia tak tega menuruti kehendak nya. ia 
berdiri terpaku, ia tak berdaya! 

kesempatan ini digunakan oleh Sia Yun Hong untuk 
mengancam lagi: "Aku sudah lama tidak membunuh orang, 
sekarang aku memperlihatkan kepadamu! Aku tidak pereaya 
bahwa Sumoymu tidak takut mati!" 

Lalu ia mengerahkan seluruh tenaga dalamnya untuk 
meremukkan tulang di pergelangan tangannya gadis itu. Tapi 
setelah melihat wajah yang tenang dari gadis itu, ia terperanjat 
Tiba-tiba ia melepaskan cengkeramannya, dan loncat mundur 
tiga langkah sambil berkata: "Hayo, kalian enyah dari sini! Aku 
Sia Yun Hong tak akan membunuh seorang yang masih 
muda! Lekas enyahlah!" 

Bee Kun Bu loncat ke sampingnya Lie Ceng Loan, dan 
mengangkat kedua tangannya menghaturkan hormat seraya 
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berkata: "Bu Totiang hari ini, aku Bee Kun Bu tak akan 
lupakan!" 

Memang Sia Yun Hong sudah mulai lunak hatinya ketika 
mendengar kata-kata Lie Ceng Loan, dan ia sangat malu 
terhadap maksud dan perbuatannya ketika melihat wajah yang 
tenang dan tak takut mati dari Lie Ceng Loan, 

Gadis itu mengawasi Sia Yun Hong sejenak, lalu menanyai 
"Ha! Kau tidak membunuh mati aku??.,., Totiang ternyata 
masih berperikemanusiaan!" 

Kata-kata itu bagaikan pisau yang menusuk hatinya Sia 
Yun Hong, ia sangat malu, ia membalikkan tubuh dan lari 
pergi! 

"Terima kasih atas pertolongan Totiang terhadap Bu 
Koko!" tersenyum Lie Ceng Loan, 

Bee Kun Bu berkesempatan memandang gadis yang rela 
berkorban untuknya, Dalam pandangannya, gadis itu 
sederajat dengan seorang dewi, ia merasa malu akan 
perbuatannya yang lampau, yang membuat gadis itu 
menderita, 

"Bu Koko," kata Lie Ceng Loan, "Suhu dan kedua Supek 
berlalu dengan berjalan perlahan-lahan, akan tetapi Totiang itu 
berlalu dengan berlari pesat sekali!" 

Kata-kata itu membikin Bee Kun Bu berpikir akan nasibnya 
Liong Giok Pin, dan ia menyatakan pikirannya itu: "Loan Moi, 
aku sedang memikirkan akan nasibnya Liong Cici, Mari kita 
pergi cari dia!" Dengan kedua mata terbelalak, Lie Ceng Loan 
menanyai "Di manakah kita mencarinya?" 

Bee Kun Bu tak dapat menjawabnya, ia menundukkan 
kepalanya berpikir Ketika ia mengangkat kepalanya lagi, ia 
menghela napas sebelumnya berkata: "Betul, kemanakah aku 
harus pergi? Aku telah diusir keluar dari partai Kun Lun. Dunia 
ini meski besar dan luas aku tak melihat ruang yang dapat 
menempatkan diriku_M 
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"Bu Koko," kala Lie Ceng Loan dengan nada menghibur 
"Liong Cici adalah seorang yang baik, Jika dia lelah 
mengetahui sebab musababnya, dia tak akan memper¬ 
salahkan kau. Ketika aku menderita sakit di pegunungan Kun 
Lun, Liong Cicilah yang merawati aku, Kita harus membalas 
budinya itu!" 

Bee Kun Bu terharu mendengar penjelasan tersebut yang 
penuh dengan budi kasih, 

ia berpikir "Jika Co Hiong tidak mencuri kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek di kamar Thian Kie Hu ketika aku sedang 
menderita sakit, aku tentu tak mengalami peris-tiwa-peristiwa 
yang mengakibatkan pengusiran aku keluar partai Bu kan kah 
Liong Giok Pin lari keluar karena tertarik oleh Co Hiong?" ia 
membanting kakinya menyatakan kegusaran nya terhadap 
manusia yang hina dan keji itu. Lalu ia menjadi reda kembali 
ketika berpikir bahwa Co Hiong telah jatuh ke dalam jurang 
membawa kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, dan mungkin telah 
binasa, ia menggeleng-gelengkan kepalanya, 

Kemudian di pegunungan yang sunyi senyap itu terdengar 
suara seruling yang memilukan hati sehingga membikin 
suasana menjadi makin suram dan seram, 

Sejenak kemudian Bee Kun Bu berdiri tegak dan berseru: 
"Mengapa dia datang ke pegunungan ini?" 

Lie Ceng Loanjuga menjadi heran mendengar seruan itu. 
ia ingin menanya, ketika dari jauh datang menghampiri 
seorang wanita yang mengenakan pakaian serba hitam sambil 
meniup seruling, wajahnya pucat pasi, Lie Ceng Loan pernah 
melihat wanita itu ketika Bee Kun Bu menderita sakit di dalam 
goa, dan iapun segera mengenalinya. Hanya di sebelah 
pipinya ada tanda bekas bacokan, Wanita itu adalah Giok Siu 
Sian Cu, 

Setelah tiba di hadapan Bee Kun Bu, wanita itu berhenti 
meniup serulingnya, ia pandang Lie Ceng Loan, lalu 
memandang Bee Kun Bu. ia hanya tersenyum tidak menanya, 
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Bee Kun Bu masih belum hilang kebingungannya. 
Peristiwa-peristiwa yang lampau kembali lagi, ia tak dapat 
mengerti mengapa jago silat wanita yang terkenal sebagai iblis 
ini juga tetah jatuh hati kepada nya, 

Melihat kedua orang tidak bicara, Lie Ceng Loan 
menghampiri Giok Siu Sian Cu dan berkata: "Cici, kita 
berjumpa lagi di sini." 

Giok Siu Sian Cu menghela napas, lalu menjawab: "Loan 
Moi, kau dapat hidup, karena Bu Koko telah dapat dicari 
olehmu, dan kau tak akan menderita penyakit pikiran lagi!" 

Tahun yang lalu, Lie Ceng Loan telah menderita sakit 
hebat di puncak Kim Teng Hong di pegunungan Kun Lun 
karena merindui Bee Kun Bu, dan Giok Siu Sian Cu pernah 
menerobos masuk ke daerah pegunungan Kun Lun untuk 
memenuhi janji mengadu silat melawan Hian Ceng Tojin, 

Ucapan itu tidak menyinggung perasaannya Lie Ceng 
Loan. ia menjawab dengan wajan "Betul, Bu Koko seorang 
yang baik, Apakah kau juga menyukai aku?" 

pertanyaan itu membikin Bee Kun Bu terkejut Ketika itu 
matahari sudah terbenam, Angin meniup sepoi-sepoi, dan 
dalam suasana demikian, Lie Ceng Loan yang mengenakan 
pakaian putih nampaknya seperti satu bidadari 

Giok Siu Sian Cu yang mengenakan pakaian serba hitam, 
sebaliknya menimbulkan kesan yang sedih, 

Bee Kun Bu telah melihat bekas bacokan di pipinya wanita 
itu, ia ingat akan peristiwa wanita itu menolong jiwanya 
sehingga terluka, 

"Hengtee, kau tentu merasa heran mengapa menjumpai 
aku di sini?" kata Giok Siu Sian Cu. 

"Jika aku sampai saat ini masih hidup, aku tak lupa bahwa 
kaulah yang pernah menolongjiwaku," jawab Bee Kun Bu. 
Tanpa pertolonganmu mungkin aku sudah dibunuh mati oleh 
Co Hiong!" 
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Giok Siu Sian Cu tersenyum dan berkata: "Hengtee, kau 
jangan sebut-sebut peristiwa itu, tetapi mengapa kau tak dapat 
melupakan aku?" 

pertanyaan itu membikin Bee Kun Bu tereengang, ia tak 
dapat berkata-kata, ia menundukkan kepalanya, seolah-olah 
seorang yang menerima salah, 

"Sudahlah, jika kau tak dapat menjawabnya, Aku akan 
meniup sebuah lagu untuk kau," kata Giok Siu Sian Cu. Lalu ia 
meniup serulingnya, Lagu yang ia tiup adalah suatu lagu yang 
memilukan hati, Baru saja Bee Kun Bu mendengar nada 
seruling yang makin nyaring itu, ia menutupi kedua kupingnya 
dan berlari pergi. Lagu seruling itu adalah lagu yang Giok Siu 
Sian Cu pernah tiup untuknya ketika ia menderita luka parah 
dan berada di sampingnya wanita itu yang merawatinya 
dengan tekun, Maksud daripada wanita itu ialah untuk 
menimbulkan kembali perasaan kasih sayangnya Bee Kun Bu 
ter-hadapnya, 

Giok Siu Sian Cu berhenti meniup, dan memanggil: 
"Hengtee! Jika kau tak sudi mendengar lagi, akupun berhenti 
meniupnya!" 

peristiwa yang terjadi di hadapannya membikin Lie Ceng 
Loan bingung, ia yang hatinya sangat polos tak dapat melihat 
hubungan antara Bu Koko dan wanita itu. Ketika Bee Kun Bu 
lari, ia mengejar dan menangkapnya, Giok Siu Sian Cu 
merasa cemburu melihat kekasihnya di dalam pelukan Lie 
Ceng Loan. ia menjadi gelisah, tapi Lie Ceng Loan berkata 
dengan ramah: "Cici, rupanya Bu Koko tak tahan mendengar 
lagu yang sedih, Bukankah lebih baik jika Cici meniup lagu 
yang gembira?" 

Kata-kala itu menginsyafkan Giok Siu Sian Cu akan 
kekeliruannya, ia merasa akan perbuatan maupun mak¬ 
sudnya, ia menghampiri dan mengusap-usap rambutnya. 

Lie Ceng Loan seraya berkata: "Maaf! Karena aku masih 
bersedih hati, maka aku selalu meniup lagu-lagu yang sedih. 

Di kemudian hari, mungkin kau juga akan menaruh simpati 
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terhadap orang-orang yang bersedih hatL,." Kata-kata tersebut 
masih tetap ditujukan kepada Bee Kun Bu yang masih 
membungkam terus, 

"Hengtee," kata Giok Siu Sian Cu kepada Bee Kun Bu, 
"Lebih baik kau lupakan aku demi kepentinganmu sendiri!" 

perkataan yang merupakan suatu teguran atau sindiran itu 
tak dapat diterima oleh Bee Kun Bu yang berbudi luhur 
Dengan gusar ia menjawab: "Siocia! Aku Bee Kun Bu tak akan 
melupakan budi luhur siapapun!" 

Dengan senyuman yang menggiurkan Giok Siu Sian Cu 
berkata lagi: "Masih ingatkah kau lagu apa yang aku tiup 
ketika kau menderita luka parah dan dirawat oleh-ku?" 

"Ketika itu aku masih separuh sadar, namun aku tak akan 
lupa lagu yang kau tiup untuk aku. justru mendengar lagu itu, 
aku merasa sedih kembali!" 

"Ketika kau masih di dalam goa, aku telah pergi ke puncak 
Ngo Houw Leng dan menjumpai Hian Ceng Totiang, guru dan 
Lie Sumoy untuk minta pertolongan Pada ketika itu, aku tak 
mengetahui kau telah ditolong orang lain. Aku kira kau telah 
tewas di dasar sungai setelah kau dilempar ke dalam sungai 
itu oleh Co Hiong...." 

ia berhenti sejenak mengawasi sikapnya Lie Ceng Loan, 
lalu meneruskan: "Aku merasa girang kau ter-to)ong. Tapi jika 
aku ingat pada saat kau di dalam goa dengan pakaian 
berlumuran darah, aku sering-sering lerkenang akan....H ia 
sukar mengakhiri ucapannya 

"Cici," kata Lie Ceng Loan, "Aku sekarang ingat akan 
peristiwa ketika kau juga terluka, Kau duduk bersandar di 
suatu batu dengan pakaian berlumuran darah, Toa Supek 
menolong membebaskan jalan-jatan darahmu, dan kau 
pernah mengatakan bahwa pertolongan itu terlambat Tapi Bu 
Koko yang dilempar ke dalam sungai ternyata telah ditolong 
oleh Pek CicL Sayang aku tak berkesempatan 
memberitahukan hal ini kepadamu." 
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"Loan Moi, sudahlah," mohon Bee Kun Bu, "Peris-tiwa 
lampau yang memilukan hati itu lebih baik jangan ditimbul- 
timbulkan kembali!" 

"Betul," kata Giok Siu Sian Cu, Tapi peristiwa itu takkan 
terlupakan Seperti impian Ya, peristiwa itu seperti impian 
belaka! Aku tidak mengetahui kau ter-tolong, Setelah aku 
sembuh, aku kembali ke sungai itu dengan maksud mencari 
mayatmu agar aku dapat menguburnya dengan seksama, 
Tentu saja aku gagal mencari mayatmu. Kemudian aku 
mencari keterangan dan mengetahui kau telah dibawa ke 
pegunungan Koat Cong San untuk diobati Oleh karena itu aku 
datang ke sini, Tapi aku sekarang seolah-olah tidak diingini...." 

Ucapan yang menusuk hatinya itu membikin Bee Kun Bu 
berpikir: "GiokSiu Sian Cu terkenal di kalangan Kang-ouw 
sebagai seorang iblis wanita, Aku tak sangka diapun 
mempunyai perasaan yang halus, Aku sukar melepaskan diri 
dari jaringnya, Jika aku betindak salah, aku khawatir dia akan 
berdendam terhadapku Aku yakin aku tak dapat melawan." 
Lalu dengan sabar ia berkata: "Siocia, hari sudah malam. Kita 
harus lekas-lekas berlalu dari tempat ini. Aku mohon berpisah 
di sini!" Lalu ia menyeret tangannya Lie Ceng Loan dan 
berjalan ke lain jurusan 

Dengan satu loncatan GiokSiu Sian Cu menghadang di 
depan mereka, ia mengancam: "Hengtee, kau ingin berlalu 
begitu saja? Urusan kita belum beres." 

Bee Kun Bu gentar melihat wajahnya yang beringas, Tapi 
Lie Ceng Loan berkata sambil tersenyum: "Jika kau tak 
mengijinkan kami berlalu, kaupun boleh turut kami bersama - 
sama." 

sebetulnya Giok Siu Sian Cu ingin menghantam gadis itu 
yang ia anggap sebagai saingannya yang terbesar tetapi 
setelah melihat sikapnya yang ramah dan mengetahui 
keluhuran budinya, ia tak sampai hati meng-hantamnya. Lalu 
ia menanya: "Loan Moi, aku ingin kau berpisah dari Bu 
Kokomu, apakah kau setuju?" 
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Seperti halilintar di tengah hari, Lie Ceng Loan terperanjat 
mendengar pertanyaan itu. ia terpaku dan menjadi bisul 

Bee Kun Bu menjadi gusar, dan dengan tak terasa ia 
memegang gagang pedangnya, siap membela Sumoynya, 

justru pada saat itu yang tegang itu, di malam yang sunyi 
senyap itu terdengar suara orang meraung. Mereka menoleh 
ke jurusan suara tersebut, dan di bawah sinarnya rembulan, 
mereka tampak seorang Hweeshio yang berpakaian jubah 
abu-abu dan memegang sebuah periuk tembaga tengah 
mendatangi ke arah mereka, 

Ketika tiba di hadapan mereka, Hweeshio itu 
membungkukkan tubuh memberi hormat seraya menegur 
"Kalian baik-baik saja!" 


"Toa Suhu!" kata Giok Siu Sian Cu, "Aku tidak menduga 
menjumpai kau di sini. Mengapa kau tidak kembali ke 
pegunungan Ngo Bi San! Urusan apakah yang menahan kau 
di sini?" 

Tio Ceng Taysu menyengir "O Mi To Hut!" pujinya, 
"Mungkin kau masih ingat bahwa di pegunungan Ngo Bi San 
aku telah mengatakan aku tak segan membunuh lagi!" 

Bee Kun Bu terkejut mendengar kata-kata itu. la mengerti 
mengapa Hweeshio ini ingin membunuh, perselisihan apakah 
yang membuatnya dia demikian ne-kadnya, ia ingin menanya, 
tetapi Giok Siu Sian Cu bicara lagi: "Di pegunungan Ngo Bi 
San, aku telah dijotos sekali olehmu, itu aku tak lupa, 
Kebetulan sekali kita berjumpa lagi di sini, dan aku 
memperoleh kesempatan menghajar hutang jotosan itu!" 

Segera terlihat Tong Pun Hweeshio mengumpulkan tenaga 
dalamnya siap sedia bertempur melawan musuhnya, Bee Kun 
Bu yakin bahwa pertempuran tak dapat dihindar-kan lagi ia 
ingat ketika di pegunungan Ngo Bi San, karena Giok Siu Sian 
Cu ingin melindungi ia, wanita itu kena pukulan Tio Hui, A !eski 
Tio Hui pun kena disodok oleh serulingnya, akan tetapi Giok 
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Siu Sian Cu kena dipukul punggungnya oleh Tio Ceng 
sehingga muntah darah. 

Bee Kun Bu bermaksud meredakan mereka dengan minta 
Tio Ceng Hweeshio memandang kepadanya sebagai orang 
dari partai Kun Lun yang pernah menolong Ngo Bi, tetapi ia 
ingat lagi bahwa ia telah diusir oleh partai Kun Lun. ia tak 
dapat mencapai maksudnya itu, 

Kegelisahannya Bee Kun Bu telah diperhatikan oleh Tio 
Ceng, dan ia berkata: "Aku sangat menghormati Hian Ceng 
Totiang, dan aku tak sudi menyakiti hati kalian berdua, Kau 
ajaklah Sumoymu pergi dari sini! Aku tak berurusan dengan 
kau!" 

Bee Kun Bu terkejut, iapun merasa heran tereampur 
girang, Untuk sementara waktu ia tak dapat menjawab, Lie 
Ceng Loan yang tak memikirkan akibalnya, men-jawab: "Jika 
Toa Supek dan Ji Supek masih dapat memaafkan mungkin Bu 
Koko dan aku sudah kembali ke pegunungan Kun Lun, dan 
tidak perlu kami berdiam lama di sini...." 

"Ha!" kata Tong Pun Hweeshio dengan heran, "Apakah 
partai Kun Lun mengusir dua muridnya yang baik?" 

Bee Kun Bu merasa sedih dan ma!u, ia cabut pedangnya 
dan ingin menyerang, Tapi Giok Siu Sian Cu membentak: 
"Hengtee, tahan! ini adalah urusanku, Hu-tang jotosan itu 
akulah yang harus membikin Hweeshio ini yang membayarnya 
Ucapan itu ia barengi dengan satu sodokan secepat kilat ke 
dadanya Tong Pun Hwee-shio. 

Tapi periuk tembaga Tong Pun Hweeshio sudah siap 
menahan sodokan seruling maut itu dengan jurus Tay San Ap 
Teng (Gunung Tay San menahan taufan), dan mendorong ke 
tubuhnya Giok Siu Sian Cu, Periuk tembaga yang berat itu 
ditambah dengan dorongan tak dapat ditahan oleh Giok Siu 
Sian Cu. Dengan menjejakkan kedua kakinya, ia loncat ke 
atas, melalui di atas kepalanya si Hweeshio, dan menyodok 
lagi punggung lawannya dengan seruling batu Gioknya. 
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Tapi Hweeshio itu bukan lawan yang ringan, Secepat kilat 
ia berbalik dan menahan lagi sodokan itu dengan periuk 
tembaganya, Giok Siu Sian Cu tidak menyodok satu kali, 
Setelah sodokan pertama gagal, ia menyodok lagi beruntun 
tiga kali! 

Tiba-tiba Tong Pun Hweeshio menggeram, dan ia 
meloncat ke kiri dan ke kanan seolah-olah ia sedang berlari- 
lari dengan periuk tembaganya, sinar yang memancar dari 
periuk tembaga itu di bawah sinar rembulan menyilaukan 
mata! Terdengarlah suara gaduh beradunya seruling dan 
periuk tembaga itu. Selama beberapa puluh jurus mereka 
bertempur dengan seru sehingga sukar dilihat mana 
sebetulnya lebih lihay ilmu silatnya! 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan menyaksikan pertempuran 
kedua jago silat itu dengan penuh perhatian 

"Ah, sekarang adalah kesempatan baik bagiku untuk 
melepaskan diri dari jaring si wanita iblis itu. Tapi dia pernah 
menolong jiwaku, Jika dia tak menolongnya, mungkin aku 
telah menjadi abu. Aku tak dapat berlalu setelah melihat dia 
berada dalam bahaya!" 

Lie Ceng Loan menyentuh lengannya Bee Kun Bu dan 
berbisik: "Bu Koko, Giok Siu Sian Cu itu rupanya bukan 
seorang yang baik, Tidak perlu kita bantu, Hayo, kita berlalu!" 

Bee Kun Bu tidak menjawab, ia gelisah sekali ia tak dapat 
berlalu begitu saja, Tapi Lie Ceng Loan menyeret padanya, ia 
terpaksa mengikuti 

Tapi satu bayangan hitam tiba-tiba berada di depan 
mereka, "Hengtee!" tegUjp bayangan hitam itu. "Kau tak dapat 
melarikan diri! Apakah kau tidak merasa malu akan 
perbuatanmu yang tidak layak itu?" 

Lie Ceng Loan yang belum mengetahui sedalam-dalamnya 
hubungan antara Bu Kokonya dan wanita itu menjawab 
dengan suatu senyuman terpaksa: "Cici, kau tak dapat 
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mempersalahkan Bu Koko. Akulah yang menyeret dia berlalu 
dari sini!" 

Ketika itu Tong Pun Hweeshio juga sudah datang 
menghampiri dan menegur lagi: "Hei, Liehiap! Bukankah kau 
hendak memaksa aku membayar hutang jotosan?" 

"Aku tidak lari, aku hanya khawatir kedua orang ini 
melarikan diri,"jawab GiokSiu Sian Cu, "Akutidakgcntar 
melawan kau!" 

Bee Kun Bu tak dapat diam lagi ia berkata: "Siocia lelah 
menolong jiwaku, Budi itu aku tak akan lupakan. Tetapi apa 
maksudmu menahan aku?" 

Giok Siu Sian Cu tidak berani menyatakan apa yang 
dikandung di dalam hatinya di depan Tong Pun Hweeshio dan 
Lie Ceng Loan. ia hanya mengawasi Bec Kun Bu dengan 
kedua mata terbelalak 

"Hei, Liehiap! Jika kau tidak mulai, aku yang akan mulai 
menyerang!" bentak Tong Pun Hweeshio. 

Giok Siu Sian Cu habis sabar ia membentak kembali: 
"Hweeshio gadungan! Apakah kiramu aku takut kepada-mu?" 
Lalu secepat kilat ia menyerang Hweeshio itu dengan jurus 
Bwee Hua Sam Long (Tiga patukan burung ke atas bunga 
Bwee), dan terlihat serulingnya menotok kepala, lalu dada dan 
perutnya si Hweeshio sehingga Hweeshio itu menjadi 
kelabakan! Sodokan-sodokan yang dilancarkan secepat kilat 
itu dan bertubi-tubi itu sukar dijaga, dan Tong Pun Hweeshio 
harus menangisnya dengan jurus Pang In Tok Jit (Awan gelap 
menutupi matahari), 

justru pada saat Tong Pun Hweeshio terdesak itu, dari satu 
jurusan datang berlari-lari seorang Nikouw setengah tua. 
Nikouw itu adalah Tio Hui, Sumoynya Tong Pun Hweeshio, 

Bee Kun Bu merasa heran mengapa Tio Hui juga belum 
berlalu dari pegunungan Koat Cong San, dan dengan pedang 
terhunus ia menjaga Tio Hui seraya membentak: "Unluk 
maksud apakah kau datang kembali ke sini?" 
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Tio Hui tidak menjawab, ia hanya mengawasi Bee Kun Bu 
dengan perasaan jemu dan kebencian 

Tong Pun Hweeshio setelah berlalu dari pegunungan Koat 
Cong San masih tak dapat melupakan kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek, maka ia kembali pula dengan maksud berusaha mencari 
lagi kitab-kitab ajaib itu di dalam jurang, 

Tio Hui telah melihat hubungan yang erat diantara Bee 
Kun Bu dan Souw Hui Hong, maupun hubungan diantara Bee 
Kun Bu dan Pek Yun Hui. Maka setelah ia berlalu dari puncak 
Pek Yun Siat, ia telah melihat bahwa Bee Kun Bu dan ketiga 
pemimpin partai Kun Lun masih berada di pegunungan Koat 
Cong San. Dengan diam-diam iapun kembali dengan harapan 
ia bisa dapat mendengar sesuatu dari pereakapan mereka, ia 
tidak menduga dapat menjumpai Tio Ceng, Suhengnya, 
sedang bertempur melawan Giok Siu Sian Cu. 

Lie Ceng Loan berkata kepada Bee Kun Bu: "Bu Koko, 
mungkin kembalinya Nikouw ini karena hendak membantui 
Suhengnya, tapi aku kira Giok Siu Sian Cu masih dapat 
memberi hajaran kepada mereka!" 

Bee Kun Bu tidak menjawabnya, ia hanya mengawasi 
gerak-geriknya Tio Hui yang ketika itu ingat akan terbunuhnya 
seorang muridnya Tio Pan oleh Bee Kun Bu. Dengan penuh 
kebencian Tio Hui tiba-tiba menusuk Bee Kun Bu dengan 
jurus Pek Hong Koan Jit (pelangi putih mencari surya), 

Tusukan pedang yang sekonyong-konyong itu 
mengejutkan semua orang yang melihatnya, dan mungkin Bee 
Kun Bu tertusuk jika ia tidak lekas-lekas menggunakan ilmu 
langkah ajaib Ngo Heng Bi Cong Pu. Secepat kilat ia sudah 
berada di belakangnya Tio Hui yang menusuk angin! 

-000O000- 

Dengan berat hati mengusir saudari seperguruan 
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Tio Hui melihat bahwa ia segera dapat menusuk lawan¬ 
nya, tetapi lawan tersebut meloncat secepat kilat, dan ia 
merasa hembusan angin di belakangnya, ia segera menoleh 
ke belakang dan tampak Bee Kun Bu sudah berada di 
belakangnya siap menusuk punggungnya, ia terkejut, ia lekas- 
lekas berkelit dan menangkis dengan pedangnya, Bee Kun Bu 
menginsyafi bahwa untuk melawan Tio Hui, ia harus 
menggunakan langkah ajaib Ngo Heng Bi Cong Pu, karena 
ilmu pedang rahib wanita itu sedikit lebih tinggi dari padanya. 

Perubahan-perubahan dari kelitan-kelitan dan egos-an- 
egosan ilmu langkah ajaib itu membingungkan Tio Hui. ia tidak 
mengetahui lagi dengan cara apa ia harus gunakan untuk 
menyerang lawannya, 

Giok Siu Sian Cu, yang pernah kena dijotos oleh Tio Hui, 
ketika mereka bertempur di pegunungan Ngo Bie San, kini 
memperoleh kesempatan untuk membalas, ia berseru: 
"Hengtee, aku datang membantu!" Dan ia meloncat 
menyerang Tio Hui! 

Tong Pun Hweeshio terkejut melihat Sumoynya diserang, 
ia meloncat dan dengan periuk tembaganya ia tangkis 
sodokan serulingnya Giok Siu Sian Cu, lalu ia meloncat 
menerkam Ue Ceng Loan. ia pikir jika ia dapat menyergap Lie 
Ceng Loan, ia dapat mengancam Bee Kun Bu dan 
melepaskan Sumoynya melawan Giok Siu Sian Cu. Tetapi Lie 
Ceng Loan yang pernah ditipu oleh Sia Yun Hong telah 
waspada dan siap sedia, ia meloncat mundur ketika diterkam 
oleh Tong Pun Hweeshio dan menjerit: "Bu Koko!" 

Bee Kun Bu menjadi murka, ia meloncat menghadapi Tong 
Pun Hweeshio seraya membentak: "Hei! Apa-kah sebagai 
salah satu pemimpin partai silat Ngo Bie yang terkenal, kau 
tidak malu menerkam seorang gadis?" 

Teguran itu betul-betul membikin Tong Pun Hweeshio 
menjadi malu, tetapi dalam keadaan yang terdesak itu, ia 
harus bertempur dengan Bee Kun Bu yang segera menyerang 
dengan pedangnya, Lie Ceng Loan juga sudah mencabut 
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pedangnya dan bersama-sama Bee Kun Bu memberikan 
perlawanan kepada si Hweeshio! 

Meskipun Tong Pun Hweeshio lebih kuat daripada mereka, 
akan tetapi ia harus mengeluarkan semua kepandaiannya 
untuk melawan sepasang pemuda-pemudi itu. 

Di pihak Giok Siu Sian Cu yang sudah bertekad membalas 
dendamnya terlihat ia menyerang dan mendesak lawannya 
dengan jurus Mo In Cap Pwee Cao (Mencakar awan dengan 
delapan belas jurus), 

Sedianya Tio Hui datang untuk menyerang Bee Kun Bu 
untuk dipaksanya memberitahukan rahasia tentang Souw Hui 
Hong, Tetapi di luar dugaannya ia telah ketemu Giok Siu Sian 
Cu. ia mengetahui bahwa ia tak dapat melawan lagi, pikirnya 
lebih baik ia mencari jalan untuk melarikan diri, 

Dan kembalinya Tong Pun Hweeshio dengan maksud 
mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek di dalam jurang, Tetapi 
ia telah menjumpai ketiga lawan itu, iapun sukar 
melaksanakan maksudnya, Untuk keselamatannya sendiri, ia 
pikir lebih baik lekas-lekas berlalu. Maka ia membentak: "Aku 
ada urusan lain yang penting, kini aku tidak mempunyai waktu 
melawan kalian berdua!" 

Tio Hui pun berseru: "Giok Siu Sian Cu! Jika kau ingin 
membalas jotosan yang telah aku persen kepadamu, aku 
mengundang kau datang ke pegunungan Ngo Bie San!" Lalu 
dengan satu loncatan ia mengikuti Tong Pun Hweeshio lari 
dari tempat tersebut 

Tapi Giok Siu Sian Cu segera mengejarnya. Bee Kun Bu 
hanya mengawasi mereka berlari-lari. Lie Ceng Loan 
membetot tangannya dan berkata: "Bu Koko, mari kita berlalu 
dari tempat ini!" Ketika itu Bee Kun Bu baru sadar bahwa ia 
memperoleh kesempatan untuk melepaskan diri dari 
gangguan Giok Siu Sian Cu, maka tanpa menyahut lagi iapun 
mengikuti Sumoynya berlalu. 
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Meskipun mereka berlari-lari sambil berpegangan langan, 
namun pikiran mereka masing-masing berlainan, Lie Ceng 
Loan merasa gembira dapat berlalu, sedangkan Bee Kun Bu 
masih tetap gelisah. Ketika mereka tiba di suatu lembah yang 
agak sempit, Bee Kun Bu melepaskan pegangannya Lie Ceng 
Loan seraya berkata: "Sumoy aku minta kau berjalan di 
belakang." 

Lalu dengan tidak menunggu jawaban Lie Ceng Loan, ia 
berjalan lebih dahulu menuju ke suatu gua. Mereka terus 
masuk ke dalam gua yang gelap, Agaknya Bee Kun Bu telah 
mengetahui jalan di dalam gua itu, ia dapat berjalan dengan 
cepat, diikuti terus oleh Sumoynya, 

sebetulnya Ue Ceng Loan ingin menanya ke mana mereka 
akan pergi, akan tetapi ia khawatir mengganggu Suhengnyaj 
maka tak jadilah ia menanya, 

Lalu dari ujung gua terlihat sinar rembulan, Lie Ceng Loan 
berlari lebih cepat untuk dapat berjalan ber-damping- 
dampingan dengan Suhengnya, ia terkejut ketika ia melihat 
kedua matanya Bee Kun Bu berlinangkan air mata, ia peluk 
Bee Kun Bu dan menanya: "Bu Koko, mengapa kau bersedih 
hati?" ia teringat akan penderitaan yang lampau - penderitaan 
jiwa maupun raga, tetapi kesemuanya itu tertolong oleh Pek 
Yun Hui. 


Bee Kun Bu tersenyum, tapi dengan rupa yang sedih. 

"Loan Moi, aku mempunyai suatu urusan yang sukar aku 
ucapkan, Tetapi sekarang aku akan menceritakan kepadamuj 
dan setelah kau mendengarnya, kau akan melihat bahwa aku 
ini bukannya seorang yang sempurna, banyak sekali 
perbuatan-perbuatanku yang dapat membikin kau muak dan 
jemu, Mungkin juga kau akan membenci aku setelah kau 
mengetahuinya!" 

Melihat sikap dan nada yang sungguh-sungguh ketika 
BeeiKun Bu memberitahukan isi hati nya. Lie Ceng Loan 
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hanya tersenyum dan berkata: "Bu Koko, apakah Koko kira 
aku tidak mengetahui! Apakah Koko masih ragu-ragu terhadap 
kasih sayangku terhadap Koko? Sudahlah, Koko tak usah 
menceritakan.... Aku hanya ingin Koko tetap mencintai aku!" 

Bee Kun Bu menarik napas, lalu sambil menunjuk ke arah 
kamar batu di depannya, ia berkata: "Apakah kau melihat 
kamar batu itu?" 

Lie Ceng Loan dapat lihat kamar batu di dalam gua itu, dan 
ia menjawab: "Mengapa kau menanya? Mari kita periksa?" 

Bee Kun Bu menuntun Lie Ceng Loan jalan menuju kamar 
batu itu, dan Lie Ceng Loan mengikuti tanpa banyak bertanya 
lagi, 

"Setelah kita mencari Liong Cici, aku akan bicara lagi!" 
kata Bee Kun Bu. Lalu iapun masuk ke dalam kamar batu di 
dalam gua itu, Tetapi ia menjadi terperanjat ketika ia menemui 
kamar batu itu kosong. "Kemana Liong Giok Pin telah pergi?" 
pikirnya, sikapnya ini membikin Lie Ceng Loan menanya: "Bu 
Koko, apa lagi yang kau pikirkan?" 

Bee Kun Bu tidak menjawabnya, ia banting satu kakinya 
dan bicara seorang diri dengan gusar: "Tentu jahanam itu 
telah membunuh mati Liong Cici, lalu membawa mayatnya ke 
tempat lain!" 

"Siapakah orang yang membunuhnya?" tanya Lie Ceng 
Loan dengan heran, 

"Co Hiong, manusia kejam itu." jawab Bee Kun Bu. "Dia 
telah menotok jalan darahnya Liong Cici, dan 
menyembunyikannya di kamar batu di dalam gua ini. jahanam 
itu pun juga telah paksa aku makan bubuk racun Hua Kut 
Siauw Goan San...." ia berhenti sejenak, lalu ia tarik dan 
menyeret tangannya Lie Ceng Loan s A aya berkata: "Mari kita 
keluar!" 

"Aku kira Co Hiong itu kawan baikmu Koko, Aku tidak 
menduga dia demikian jahalnya!" kata Lie Ceng Loan. 
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Tapi," kata Bee Kun Bu, "Sebentar lagi kaupun akan 
mengetahui bahwa Bu Kokomu ini juga seorang yang jahat!" 

Suasana di luar gua diterangi oleh sinar rembulan Bee Kun 
Bu mengajak Sumoynya duduk di atas rumput, lalu ia memulai 
penuturannya: "Loan Sumoy, sekarang aku akan 
menceritakan kepadamu suatu hal yang aku sukar ucapkan, 
Aku harap setelah kau mendengarnya, kau segera pergi 
mencari Pek Cici, dan minta kepadanya agar kau dapat 
dibawa oleh bangau saktinya kembali ke pegunungan Kun 
Lun...." 

Dengan tersenyum Lie Ceng Loan menjawab: "Suhu 
pernah mengatakan kepadaku bahwa aku dapat kembali ke 
pegunungan Kun Lun kapan saja aku suka. Namun aku lebih 
suka mendampingi Koko..." 

Sambil menundukkan kepalanya seolah-olah mere-nung, 
Bee Kun Bu tersenyum. 

"Meskipun aku telah diusir oleh Susiok, tetapi di dalam 
hatiku aku masih merasa sebagai murid dari partai Kun Lun. 
Sumoy adalah seorang gadis yang berwatak luhur, berhati 
murni dan berbudi kasih, sebetulnya aku tak pantas 
memberitahukan kepadamu soal-soal yang mesum ini. Tetapi 
jika aku tidak menerangkannya, kau tentu selalu menganggap 
aku seorang yang baik, dengan demikian aku menjerumuskan 
kau yang tidak bersalah atau berdosa!" 

"Bu Koko," kata Lie Ceng Loan dengan khidmat, "Aku tak 
akan menyesal mendengar apa yang kau akan ucapkan, Aku 
rela berkorban untukmu, Menyesal aku tidak seperti Pek Cici 
yang memiliki ilmu silat tinggi dan kepandaian menolong dan 
mengobati orang, Telah ber-kali-kali Pek Cici menolong 
jiwamu dan juga jiwaku!" 

Tiba-tiba Bee Kun Bu menanya, suaranya keras: 

"Sumoy, apakah kau masih sukai aku?" 
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Dengan kedua mata terbelalak Lie Ceng Loan berbalik 
menanya: "Apakah Bu Koko masih juga menyangsikan akan 
cintaku?" 

"Ha! Ha! Ha!" Bee Kun Bu tertawa seperti orang gila, 

Tetapi aku tidak cinta kepadamu! Lebih cepat kau berlalu lebih 
baik! Dan aku tak ingin melihat kau lagi!" 

Seperti halilintar di tengah hari Lie Ceng Loan terpaku 
mendengar kata-kata yang pahit getir itu, Segera air matanya 
mengucur dengan derasnya, dan dengan tersedu-sedu ia 
berkata: "Tak,., tak perduli betapa hebat aku dibenci... aku 
tetap akan mengikuti Koko...." 

jawaban tersebut menyayat jantungnya Bee Kun Bu. ia 
merasa berbuat kejam melukai Sumoynya, Tetapi demi 
kepentingan gadis itu ia membentak lagi: "Hayo enyah!" 

Lie Ceng Loan berbalik dan mulai berjalan pergi, 

Berkali-kali Bee Kun Bu ingin memanggil kembali, namun 
perkataannya selalu tertahan di tenggorokannya, ia menahan 
penderitaan batinnya sampai Lie Ceng Loan tak kelihatan lagi! 

"Tapi aku harus menjaga keselamatan di sepanjang jalan 
sampai ia menjumpai Pek Yun Hui!" pikirnya, Lalu ia mengikuti 
dari belakang tanpa diketahui oleh Lie Ceng Loan. Hatinya 
sangat sedih melihat gadis itu berjalan sendirian entah 
kemana! 

Na Siao Tiap rela menurunkan ilmu silatnya kepada Bee 
Kun Bu 

Entah beberapa lama Lie Ceng Loan berjalan, ketika ia 
tiba di bawah sebuah pohon cemara yang besar, ia berhenti 
dan dudukdi atas rumput sambil bersandardi pohon itu. ia 
pejamkan kedua matanya dan coba tidur. 

Dari jarak lebih kurang dua tombak jauhnya Bee Kun Bu 
memperhatikan gerak-geriknya Lie Ceng Loan, ia merasa 
gelisah sekali ketika melihat gadis itu duduk tidur sambil 
bersandar di pohon cemara, ia khawatir di dalam pegunungan 
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tersebut gadis itu dapat diserang binatang buas atau ular 
berbisa, Dengan kekhawatiran tersebut, ia terpaksa mendekati 
dengan maksud menjagal gadis itu. 

Sejenak kemudian dalam tidurnya gadis itu berseru: "Bu 
Koko, betul-betul kau tidak sudi melihat aku lagi?" 

Bee Kun Bu terkejut, ia lekas loncat sedikit lebih jauh agar 
tak ketahuan, ia bersembunyi di balik sebuah pohon besar 
Tapi Lie Ceng Loan tidak bangun, hanya sedang mengigau 
dengan mengucapkan kata-kata tadi dalam tidurnya! 


Kemudian Bee Kun Bu di atas pohon cemara, dan dari 
cabang-cabang pohon itu ia dapat mengawasi gerak-geriknya 
Lie Ceng Loan, ia sedang memikiri dengan cara apa ia dapat 
mengantar Sumoynya ke kamar Thian Kie Cok Hu dari Pek 
Yun Hui. 

Tiba-tiba ia mendengar suara orang berlari-lari 
menghampiri, sejenak kemudian, di bawah sinarnya bu-lan, ia 
dapat melihat bahwa orang yang mendatangi itu adalah Liong 
Giok Pin yang ia berusaha mencarinya dengan hampa, 

Dari atas pohon ia dapat melihat dan mendengar segala 
sesuatu, ia tampak Liong Giok Pin menghampiri Lie Ceng 
Loan dan mengawasi gadis yang tidur nyenyak itu lalu 
menyentuh dan menegur "Loan Sumoy! Loan Sumoy!" 

Lie Ceng Loan terbangun dan membuka matanya dengan 
terperanjat lalu ia tersenyum dan menyahut: "Ai! Pin Cici, 
karena kau telah menukar pakaian, hampir saja aku tak dapat 
mengenal kau!" 

Liong Giok Pin lalu duduk di sampingnya dan mulai bicara: 
"Aku kelak akan menukar pakaian lagi dengan mengenakan 
jubah seorang rahib wanita, Tapi... mengapa kau seorang diri 
di lembah gunung yang sunyi sepi ini? Di manakah Bee 
Sutee...?" 
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"Bu Koko tak sudi melihat aku lagi! Dia telah mengusir aku! 
Dan karena aku tidak ingin membikin dia marah, aku hanya 
menuruti kehendaknya menyuruh aku meninggalkan dia!" 
jawab Lie Ceng Loan, 

Dengan perasaan heran Liong Giok Pin menanya pula: 
"Bee Sutee adalah seorang yang berbudi, Dia lebih suka 
menderita daripada menyusahkan orang lain, Tapi mengapa 
dia tidak ingin melihat kau lagi?" 

Dengan senyuman yang sedih Lie Ceng Loan menjawab 
pula: "Akupun tidak mengetahui sebab musabab-nya. Dia 
menyuruh aku berlalu, Aku hanya menuruti kehendaknya, 
karena aku tidak mau melukakan hatinya!" 

"Ha!" kata Liong Giok Pin, "Memang kebanyakan pria tak 
dapat dipereayai Mungkin dia telah jatuh cinta kepada Pek 
Cicimu!" 

Kata-kata itu seperti juga sebilah pisau belati telah 
menusuk hatinya Bee Kun Bu yang dapat mendengarnya 
cukup tegas, 

Lie Ceng Loan menggelengkan kepalanya, 

"Pek Cici seorang yang baik, dan kita tak dapat 
membusuki ia." 

"Kau betul-betul satu malaikat," seru Liong Giok Pin. 

"Kamu masih dapat mengampuni orang yang merampas 
kekasihmu...." 

Lie Ceng Loan menubruk Liong Giok Pin dan sambil 
menangis terisak-isak ia berkata: "Meskipun Bu Koko tak sudi 
melihat aku lagi, aku tetap memikiri dan mencintai padanya...." 

"Sekarang dia ada di mana? Mari antarkan aku menjumpai 
dia, Aku harus menasehatkan padanya?" kata Liong Giok Pin. 
"Apakah tabiat Bu Kokomu itu sudah berubah?" 

Sambil menyeka air matanya, Lie Ceng Loan men-jawab: 
"Bu Koko sangat baik,., tetapi dia telah diusir oleh Supek." 
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"Apa?" seru Liong Giok Pin dengan terkejut "Me-ngapa dia 
diusir?" 

"Halnya aku tidak mengetahui jelas," kata Lie Ceng Loan, 
"Aku hanya mengetahui bahwa Pek Cici telah bertengkar 
dengan Supek, dan di dalam murkanya itu, Bu Koko telah 
diusir oleh Supek!" 

"Apakah kau masih ingin mencari Bee Sutee?" tanya Liong 
Giok Pin. 

"Bu Koko tidak ingin melihat aku lagi," jawab Lie Ceng 
Loan, "Jika aku mencari dia, aku hanya akan menimbulkan 
kegusarannya." 

Liong Giok Pin berpikir, lalu berkata: "Baiklah kau ikuti aku. 
Kita pergi ke suatu tempat yang terpencil, di sana kita 
bersama-sama mempelajari catatan-catatan dari kitab Thian 
Ki Cin Jin yang aku telah peroleh, Setelah kau dapat pelajari 
dan berlatih masak, kau dapat mencari Bee Sutee untuk 
membikin perhitungan terhadapnya!" 

Dengan membelalakkan mata Lie Ceng Loan berkata: 

"Aku mempelajari ilmu silat untuk memukul Bu Koko? Tidak! 
Tidak!" 

"Baiklah," kata Liong Giok Pin menghibur, "Jika kau sudah 
lebih pandai, kau membantu Bu Kokomu." 

"Juga tak mungkin," kata Lie Ceng Loan. "Dia sudah tak 
sudi melihat aku pula bagaimanakah aku dapat membantu 
dia? Sudahlah... Cici pergi sendiri menjumpai dia. Aku tak 
ingin belajar silat lagi." 

"Loan Moi, apakah telah terjadi pereideraan antara kalian 
berdua?" tanya Liong Giok Pin. 

Tidak.! Liong Cici, tadi ia mencari kau di gua itu.,.," 

"Mengapa kau kelihatannya lesu?" 
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"Aku sangat mengantuk, aku ingin tidur," lalu iapun tidur 
pula yang dalam tempo sekejap saja telah tertidur dengan 
nyenyaknya, 

Harus diketahui bahwa ia yang berhati suci murni dan 
luhur wataknya telah berpikir banyak setelah Bee Kun Bu 
diusir keluar dari partai, dan dengan terus menerus berpikir, ia 
tak tahan akan keletihan otak maupun tubuhnya. Maka 
akhirnya ia tertidur karena ke-letihannya itu, 

Sia-sia Liong Giok Pin berusaha membanguninya. 

Bee Kun Bu yang bersembunyi di sebuah pohon besar 
telah menyaksikan dan mendengar pembicaraan kedua orang 
itu, hatinya dirasakan hancur melihat keadaannya Lie Ceng 
Loan. ia ingin meloncat turun dari pohon dan menyatakan 
penyesalannya terhadap Lie Ceng Loan. 

Sambil mengawasi Lie Ceng Loan yang sedang tidur 
nyenyak itu. Liong Giok Pin berkata dalam hati: "Aku tak dapat 
membiarkan urusan ini. Aku telah melukai halinya." 

Tiba-tiba terdengar Lie Ceng Loan berseru dari ngi- 
gaunya: "Bu Koko, bangau putih yang kau tangkap bagus 
sekali, sama bagusnya seperti bangaunya Pek CicL.." 

Liong Giok Pin menotok suatu jalan darahnya Lie Ceng 
Loan, lalu mengangkat dan membawanya pergi entah 
kemana. Mereka menghilang di tempat yang gelap, Bee Kun 
Bu loncat turun dari pohon setelah memperhatikan keadaan 
sekitarnya, talu berjalan maju. 

Angin gunung meniup sepoi-sepoi. Bee Kun Bu berjalan 
tanpa tujuan, ia jalan ke mulut gua yang tidak jauh dari lembah 
itu. ia berusaha keras melupakan penderitaannya Lie Ceng 
Loan, ia berjalan masuk dan menuju ke dalam kamar batu di 
mana ia berbaring untuk beristirahat dan merancangkan jalan 
yang ia harus tempuh seterusnya, Akhirnya tanpa terasa iapun 
tertidur 
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Entah berapa lama ia telah tidur dengan nyenyaknya, akan 
kemudian ketika bangun ia merasa tubuhnya menjadi hangat, 
dan hidungnya membaui harumnya arak. 

ia buka matanya dan melihat empat bujang perempuan 
yang mengenakan pakaian serba putih, Segera ia mengenali 
bahwa mereka itu adalah bujang-bujangnya Na Siao Tiap. 

Dan segera terdengar suaranya Na Siao Tiap yang berkata: 
"Kau sudah bangunkah? Lekas-lekas kerahkan tenaga 
dalammu, kau segera menjadi segar dan kuat lagi!" 


Tetapi Bee Kun Bu masih bingung, pikirnya mengapa 
mereka ketahui ia berada di dalam kamar di dalam gua itu, 

"Apakah kau tidak mengerti atau mendengar perkataanku 
Mengapa kau tidak mengerahkan tenaga da-lammu? Jika kau 
dapat lakukan itu dengan baik sehingga seluruh jalan-jalan 
darahmu menjadi bebas, maka usaha itu akan bermanfaat 
sekali bagimu!" seru Na Siao Tiap, 

Bee Kun Bu segera mengerahkan tenaga dalamnya dan 
betul saja ia merasakan tubuhnya lebih kuat dan segar 
Kemudian ia bangun dan menghadapi Na Siao Tiap siapa 
berkata sambil tersenyum: "Aku sangat letih, Biar-lah aku 
beristirahat sejenak, setelah itu aku akan ber-cakap-cakap 
dengan kau!" 

Bee Kun Bu terkejut ia tidak mengerti mengapa gadis itu 
menjadi !etih. Tapi ia mengangguk dan berkata: 

"Baiklah! Mungkin keletihanmu karena menolong aku, aku 
menyesal sekali, dan aku menghaturkan diperbanyak terima 
kasih," 

Na Siao Tiap tersenyum, lalu ia merebahkan diri dan 
memejamkan kedua matanya untuk beristirahat dijaga oleh 
keempat bujangnya, 
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Melihat wajah yang cantik jelita dari gadis itu, Bee Kun Bu 
tergiur hatinya, ia lekas-lekas memalingkan muka untuk 
membikin tenang pikirannya, 

Selang beberapa saat kemudian Na Siao Tiap membuka 
kedua matanya, dan sambil duduk menghadapi Bee Kun Bu ia 
berkata: "Aku sudah tidak letih lagL sekarang kita dapat 
bereakap-cakap!" 

Sambil menundukkan kepalanya Bee Kun Bu menyahut 
"Aku menghaturkan banyak terima kasih atas pertolongan 
Siocia, sekarang aku minta diri...." Lalu ia berbalik dan 
berjalan keluar, 

"Kau hendak pergi ke mana?" tanya Na Siao Tiap dengan 
heran. 

Bee Kun Bu menghentikan langkah kakinya, ia menoleh ke 
belakang dan menjawab: "Aku hendak pulang menjumpai 
ayah bundaku, Kemudian aku akan...." ia tidak meneruskan 
kata-katanya, ia hanya menarik napas lalu berjalan lagi, 

"Bee Siangkong, tunggu dulu! Aku ada sedikit omongan." 
kata Na Siao Tiap, 

Bee Kun Bu berhenti dan menoleh ke belakang lagi, ia 
melihat Na Siao Tiap sedang menghampiri "Apakah kau 
membenci aku?" tanya gadis itu ketika berada di sampingnya. 

"Tidak! Dia tak membenci kau! Dia mempunyai banyak 
musuh yang mengacaukan pikirannya!" terdengar jawabannya 
seorang wanita, dan Bee Kun Bu segera mengenali bahwa 
wanita itu adalah Pek Yun Hui yang dalam sekejap saja sudah 
berada di sampingnya! 

Bee Kun Bu mundur dua langkah, dan sambil merangkap 
tangan menghaturkan hormat, ia berseru: "Pek Siocia!" 

"Mengapa kau masih bersusah hati? Apakah karena kau 
telah diusir oleh Susiokmu?" tanya Pek Yun Hui. 

"Ha! Apakah kau juga telah menyaksikan ketika aku 
diusir?" tanya Bee Kun Bu dengan terperanjaL 
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"Tidak," jawab Pek Yun Hui, "Aku hanya menduga, setelah 
aku mengetahui watak Susiokmu, yang sangat keras itu. 
Karena aku telah menolong partai Kun Lun beberapa kali, 
terutama menolong kau, dia menjadi tidak senang, tapi dia 
tidak berani marah terhadapku, dia hanya mencurigai kau, 
Tetapi kesalahanmu tidak seberapa be-sar, maka dia hanya 
mengusir kau dari partai Kun Lun, tidak menghukum mati." 

"Apakah Pek Siocia sengaja membikin Susiokku marah 
dan mengusir aku?" tanya Bee Kun Bu. 

"Tidak! Ketika aku bertengkar dengan Susiokmu, aku telah 
membuatnya gusar terhadap kau. Aku tidak sangka dia 
sampai mengusir kau," jawab Pek Yun Hui. 

"Jika seorang murid diusir oleh gurunya, itulah suatu hal 
yang sangat memalukan Soal ini tak dapat dipandang remeh," 
kata Bee Kun Bu. 

"Tentang hal itu kau jangan buat pikiran, Nanti pada 
pertengahan bulan delapan lain tahun, partai Thian Liong lelah 
mengundang semua jago-jago silat dari kesembilan partai silat 
untuk mengadu silat Partai silat Thian Liong lelah membikin 
persiapan selama dua puluh tahun untuk maksud tersebut 

Menurut pandanganku pertarungan pada waktu itu akan 
merupakan suatu pertempuran yang merusak dan 
menyedihkan Jago-jago silat dari kesembilan partai silat akan 
sukar berlalu dari daerah sebelah utara propinsi Kwiciu, Harus 
diketahui bahwa jago jago silat dari partai Thian Liong memiliki 
ilmu silat luar biasa dan cerdik pula, yang kesemuanya itu 
diperoleh partai Thian Liong adalah karena...." 

Bee Kun Bu mendengari uraian gadis yang hanya baru 
berusia dua puluh tahun lebih itu dengan penuh kekaguman, 
karena disamping memiliki ilmu silat yang sakti, pun sangat 
berpengalaman dan sangat luas penge-tahuannya, 

Tiap-tiap pemimpin partai Thian Liong dan cabang- 
cabangnya itu dapat menandingi tiap-tiap pemimpin dari 
kesembilan partai silat lawannya. Souw Peng Hai yang 
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menjadi ketua umum partai itu memiliki ilmu Kan Goan Cit 
(Jari Sakti) yang tak dapat digempur oleh siapapun dari 
kesembilan partai lawannya...." Pek Yun Hui meneruskan 

Dengan tak dapat menahan napsunya, Bee Kun Bu 
memotong: "Jika demikian, maka pertarungan itu hanya akan 
membikin semua partai silat lawannya menderita kekalahan!" 

"Segala sesuatu yang belum terjadi sukar ditafsirkan," kala 
Pek Yun Hui, "Hanya menurut pandanganku jika satu lawan 
satu, maka tidak seorang lawan dapat menandingi Souw Peng 
Hai. Meskipun dia telah berusia lanjut, namun tenaganya kuat 
sekali, aku belum pernah dapatkan orang yang sekuat dia. 
Tetapi, menurut kabar, untuk menghadapi partai Thian Liong, 
partai-partai silat Siauw Lim dan Bu tong juga telah membikin 
persiapan selama sepuluh tahun lebih, Terutama ilmu silat 
Siauw Lim yang terkenal itu, 

Di dalam kuil Siauw Lim Si, mereka mempunyai kitab ilmu 
silat Tat Mo Gie Lit Keng yang tidak kalah hebatnya daripada 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. Hanya kitab Tat Mo Gie Lit Keng 
itu tertulis dalam bahasa Urdu, yang bagi kebanyakan orang 
sukar dibaca, Sayang sekali di dalam beberapa ratus tahun 
sedemikian banyaknya Hweeshio-hweeshio di kuil Siauw Lim 
Si itu belum ada yang dapat membaca kitab tersebut 

Maka kitab sakti itu hanya disimpan saja, Apabila diantara 
orang-orang partai Siauw Lim dapat membaca catatan-catatan 
itu, dan berlatih menurut petunjuk-petunjuk yang tertera dalam 
kitab itu, maka akibatnya tentu akan menjadi berlainan sekali!" 


Seperti orang dungu Bee Kun Bu mendengari uraian itu, 
dan tak terhingga kekagumannya terhadap gadis yang 
berpengetahuan demikian luasnya, 

"Orang-orangnya partai silat Thian Liong dapat dikatakan 
tersebar di mana-mana dan terdiri dari segala macam sifat 
dan watak. Tiap-tiap gerak-gerik dari kesembilan partai silat 
akan diketahui oleh mereka, pertarungan pada pertengahan 
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bulan delapan lain tahun tidak akan berakhir dengan kalah 
atau menang. Misalnya partai Thian Liong yang menang, 
maka pertarungan antara partai-partai silat akan berakhir 
Tetapi jika partai Thian Liong yang kalah, mereka akan 
berusaha dengan segala tipu muslihat untuk membikin 
pembalasan!" ia berhenti dan merenung sejenak, lalu sambil 
menghadapi Bee Kun Bu menanya: "Apakah kau masih 
berniat kembali ke partai Kun Lun?" 

Bee Kun Bu tak dapat segara menjawab ia berpikir, dan 
setelah menghela napas ia menjawab: "Sekarang aku telah 
menjadi seorang yang tak berguna, aku bermaksud hendak 
pulang menengoki ayah bundaku, kemudian aku akan 
mengasingkan diri dan tinggal berdiam di tempat yang 
terpencil, melupakan segala sesuatu dan hidup seperti seekor 
binatang di hutan!" 

Pek Yun Hui tersenyum dan menanyai "Apakah kau telah 
pikir masak-masak? Kau telah menceburkan diri ke dalam 
olahan air kalangan Kang-ouw, dan juga telah menyebarkan 
budi kasih, maupun dendam benci, kau tak dapat 
membebaskan diri lagi meski bagaimana keraspun 
keinginanmu untuk menjauhkan diri: tak mudah kau dapat 
melupakan peristiwa-peristiwa yang lampau...." 

"Jika mereka masih juga mau mencari aku, aku rela 
dibunuh mereka," kata Bee Kun Bu yang terus menghela 
napas. "Aku anggap jiwaku sudah tak berarti lagL,." 

Dengan nada agak memperingatkan Pek Yun Hui berkata: 
"Kau telah dipelihara, dididik dan dilatih oleh gurumu selama 
dua belas tahun, apakah kau dapat melupakan budi gurumu 
yang besar itu? Lagi pula, apakah kau dapat membiarkan Lie 
Sumoymu yang mencintai kau dengan seluruh jiwa raganya? 

Di samping itu, masih ada banyak orang yang tak sudi 
melihat kau bertindak demikian Souw Hui Hong misalnya: 
meskipun keras wataknya, tetapi dia telah menaruh simpati 
terhadapmu Dia telah menolong kau dari racun Hua Kut Siauw 
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Goan San dengan melupakan kedudukan maupun nama baik 
ayahnya. 

Apakah kau dapat melupakan budi kasihnya itu? Kini, 
karena kau, dia telah kehilangan sebelah lengannya dan 
menjadi seorang cacat, dan terpaksa menjadi seorang rahib 
wanita. Aku yakin selama hidupnya, dia tak akan melupakan 
kau! Bila kau menyakiti lagi hatinya, dia tentu akan membunuh 
diri. Akibatnya??? Souw Peng Hai tentu akan menjadi murka 
dan mencari kau. Mungkin juga kau tak dapat menjumpai 
kedua orang tuamu lagi!" 

Alasan yang diberikan Pek Yun Hui itu telah membuka 
kedua matanya Bee Kun Bu. Agak lama ia berdiri terpesona. 
Akhirnya ia hanya dapat berkata: "Tapi urus-an-urusan yang 
sulit dan rumit ini telah membikin aku menempuh jalan buntu, 
Tak tahu aku sekarang harus berbuat apa!" 

Pek Yun Hui tersenyum, lalu berkata: Terhadap 
kesemuanya itu aku telah merancangkannya untuk kau. 

Hanya aku khawatir kau tak sudi mendengarnya." 

"Aku suka menuruti petunjuk Cici jika petunjuk itu 
beralasan," jawab Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui memandang Na Siao Tiap sejenak, lalu 
berkata: "Aku telah membicarakan soalmu dengan Tiap Moi 
mengatakan bahwa kau berbakat dalam ilmu silat, dia rela 
menurunkan semua kepandaian ilmu silatnya kepadamu, 
undangan partai Thian Liong masih mempunyai waktu hampir 
setahun lamanya, jika kau sudi menuruti petunjukku kau dapat 
belajar dari Tiap MoL 

Aku yakin setelah kau berlatih dan belajar dengan sungguh 
tunggu h, kau kelak dapat menandingi jago silat yang 
manapun Kau harus ketahui, bahwa tenaga dalamnya Tiap 
Moi telah sempurna betuh Dia dapat melatih tenaga dalammu 
jika kau berhasil, maka tenagamu akan bertambah berlipat 
ganda, Kau telah menanam benih kasih maupun dendam, dan 
kau tak dapat membebaskan diri dari jaring atau ikatan kasih 
atau dendam itu. Jalan yang terbaik bagimu ialah berlatih dan 
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memperdalam ilmu silatmu, agar pada suatu hari kau dapat 
menjagoi di kalangan Bu Lim untuk membalas dendam atau 
membalas budi kasih, 

Mungkin juga pada waktu ilu, kau dapat membayar dosa- 
dosamu untuk diterima kembali oleh partai Kun Lun. Tentang 
Loan Moi, diapun memiliki bakat dalam ilmu silau Jika dia 
berhasil memperoleh guru, diapun dapat memperdalam ilmu 
silatnya, Soalmu itu kini tak dapat menjadi beres dengan 
maksudmu untuk mengasingkan atau membunuh diri-W ia 
berhenti untuk memperhatikan sikap-sikapnya Bee Kun Bu, 
lalu meneruskan 

"Cobalah kau pikir masak-masak, apakah kata-kataku ini 
beralasan?" 

Bee Kun Bu menundukkan kepala berpikir agak lama 
sebelumnya ia dapat menjawab "Perhatian dan kasih sayang 
Cici terhadapku besar sekali, aku tak dapat membalas budimu 
itu...." 

"Kau tak usah berpikir yang bukan-bukan," kata Na Siao 
Tiap memotong, "Aku rela mengajarkan dan menurunkan 
semua kepandaian silatku kepadamu, Pek Cici akan 
mengajarkan kau ilmu silat pedang dan pukulan, dan akupun 
akan mewariskan kau kepandaianku dari kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek. Kita bertiga akan bersama-sama mempelajari jurus- 
jurus silat dari catatan-catatan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, 
aku yakin kita akan berhasil 

Lalu ia pejamkan kedua matanya, dan sambil kedua 
tangan diangkat ke atas ia berkata di dalam hatinya: "Ibu! Bee 
Siangkong adalah seorang yang baik! Aku rela mengajarkan 
dia ilmu silat Dia adalah kekasihnya Lie Ceng Loan, dan aku 
tidak mencintai dia!" 

Sikap itu membikin Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui 
terperanjat Lalu Pek Yun Hui menegur: Tiap Moi, Bee 
Siangkong telah setuju, dan siap menghadapi pertarungan 
nanti pada pertengahan bulan delapan lain tahun, Untuk 
mengejar waktu, lebih baik kita segera memu!ai-nya. Kau 
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harus ingat, berhasil atau gagalnya usaha kita ini bersandar 
atas dirimu seorang!" 

Na Siao Tiap membuka matanya, dan berkata: "Baik-lah, 
mari sekarang kita mulai!" 

Lalu Pek Yun Hui menanya Bee Kun Bu: "Ketika kau diusir 
dari partai Kun Lun, bagaimanakah sikapnya Lie Sumoymu?" 

"Dia menyertai aku, dia tak sudi mengikuti Suhu dan 
Susiokku kembali ke pegunungan Kun Lun!" jawab Bee Kun 
Bu. 


"Mengapa sekarang dia tidak ada bersama kau?" tanya 
Pek Yun Hui. 

-000O000- 

Pang Siu Wie terpaksa menggunakan pasir beracunnya 


pertanyaan tersebut bagaikan sebilah pisau tajam 
menusuk hatinya Bee Kun Bu. Tak terasa air matanya 
mengucur keluar "la membantingkan sebilah kakinya dan 
berseru dengan gemas: "Aku ini betul-betul seorang kejam! 

Dia yang demikian murah hati dan tak bersalah, aku tak 
seharusnya mengusir padanya, Aku tak pantas berdiri sejajar 
dengan seorang malaikat..." 

Pek Yun Hui terkejut mukanya segera manjadi pucat: "Ha! 
Kau mengusir dia?! Apakah kau tidak pikir akan akibatnya jika 
dia ditinggalkan seorang diri?" 

Lalu dengan suara terputus-putus Bee Kun Bu menuturkan 
halnya bagaimana ia telah mengusir Lie Ceng Loan. 

"Loan Moi betul-betul seperti malaikat!" kata Pek Yun Hui. 
"Dia sudah dijaga oleh Liong Giok Pin, kau tak usah pikirkan 
lagi, Kau harus tinggal dengan tenang di kamar Thian Ki Ciok 
Huku. Tiap Moi akan mengajarkan kau mempertebal tenaga 
dalammu, Selama itu, aku akan berusaha mencari Loan Moi. 
Semoga aku berhasil dapat mencari padanya, dan aku bawa 
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dia ke tempatku dan minta Tiap Moi mengajarkan ilmu silat 
kepadanya, De-ngan demikian nanti pada pertengahan bulan 
delapan lain tahun, kau dapat tambah satu pembantu yang 
berkepandaian tinggi." 

Tiap-tiap kata-kata yang penuh dengan kasih sayang dan 
untuk kepentingannya membuat Bee Kun Bu sangat terharu, 
ia hanya dapat menghela napas seraya berseru: "Budi Cici 
aku betul-betul tak dapat membalas, Aku sangat beruntung 
sekali dapat menjumpai dan mengenal Cici...." 

Pek Yun Hui menggoyang-goyangkan tangannya: 
"Sudahlah, jangan kau sebut-sebut tentang budi pula, Aku 
merasa gembira sekali kalau dapat berbuat sesuatu untuk¬ 
mu!" 

Tetapi pandangan maupun kata kata Cici seperti seorang 
nabi. Aku....M Bee Kun Bu tak dapat meneruskan kata- 
katanya, sehingga Na Siao Tiap dan Pek Yun Hui tersenyum 

"Lalu kau ingin mengutarakan apa lagi?" tanya Pek Yun 
HuL 

"Sudahlah," kata Na Siao Tiap, "Cici tak usah memaksa 
dia bicara lagi, Aku yakin dia senantiasa menuruti petunjuk 
Cici." 


"Belum tentu," kata Pek Yun Hui, 

"Betulkah?" tanya Na Siao Tiap sambil menoleh dan 
memandang Bee Kun Bu. 

"Tiap Siocia telah menebak jitu," jawab Bee Kun Bu, "Aku 
akan senantiasa menuruti petunjuk Pek Cici!" 

Pek Yun Hui tersenyum, dan setelah memperhatikan 
keadaan di sekitarnya, ia berkata: "Sudah lama kita belum 
mengisi perut Mari kita pulang ke kamar Thian Kie Ciok Hu, 
biarlah Tiap Moi membuat hidangan-hidangan yang lezat 
untuk didaharnya bersama!" 

"Mungkin masakanku tidak disukai oleh Bee Siang Kong!" 
kata Na Siao Tiap sambil tersenyum, 
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"Tiap Moi, kau jangan merendahkan diri lagi. Aku sudah 
lapar! Mari kita berangkat sekarang!" kata Pek Yun Hui sambil 
membetot tangannya Na Siao Tiap, Bee Kun Bu mengikuti 
mereka dengan penuh pikiran, ia memikirkan kerelaan Na 
Siao Tiap mengajarkan ia ilmu-ilmu silat dari catatan-catatan 
kitab Kui Goan Pit Cek, juga kerelaannya Pek Yun Hui 
mengajarkan ia ilmu silat pedang dan ilmu pukulan untuk kelak 
dipertunjukkan bahwa tidak pereuma ia menjadi seorang 
murid dari partai silat Kun Lun di markas besarnya partai 
Thian Liong di sebelah utara propinsi Kwiciu pada 
pertengahan bulan delapan lain tahun, jika ia berhasil, 
pikirnya, mungkin ia dapat kembali terima oleh guru dan 
Susioknya. Dengan pikiran itu ia merasa sedikit reda, dan 
berpengharapan terhadap masa depannya! 

Demikianlah mereka jalan menuju ke kamar Thian Kie Ciok 
Hu, masing-masing dengan harapan yang berlainan 

Ketika mereka hampir tiba di kamar Thian Kie Ciok Hu, 
tiba-tiba terdengar suara jeritan yang memilukan hati, Bee Kun 
Bu terkejut mendengar suara tersebut, dan ia berhenti! Pek 
Yun Hui dan Na Siao Tiap yang berjalan di depan diikuti oleh 
keempal bujangnya, juga berhenti Mereka terperanjat melihat 
perubahan wajahnya Bee Kun Bu. "Apakah suaranya Giok Siu 
Sian Cu? Mengapa wanita itu datang ke sini?" kata Pek Yun 
Hui seorang diri, 

"Bee Siang Kong! Hayo kita jalan terus!" seru Na Siao 
Tiap, 

Bec Kun Bu seolah-olah tidak menghiraukan seruan itu, 
karena suara jeritan tersebut didengarnya makin lama makin 
dekat, Dan sejenak kemudian tampaklah seorang wanita yang 
berpakaian serba hilam datang menghampiri sambil meniup 
serulingnya, 

Datangnya Giok Siu Sian Cu membikin semua mereka 
menjadi heran, Na Siao Tiap yang belum pernah melihat Giok 
Siu Sian Cu terus mengawasi gerak-geriknya, 
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Ketika Giok Siu Sian Cu berjalan dekat sekali, ia 
memandang kepada Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap sejenak, 
lalu berkata kepada Bee Kun Bu: "Hengtee, ketika aku tidak 
berhasil mengejar Tio Hui, aku segera kembali mencari kau. 
Aku tidak menduga dapat menjumpai kau di sini!" 

Bee Kun Bu tak dapat menjawab, ia menjadi gelisah, 

"Hengtee, di manakah Loan Sumoymu!" tanya Giok Siu 
Sian Cu. 

Bee Kun Bu tetap membungkam dan mundur beberapa 
langkah sambil menundukkan kepatanya, 

Tiba-tiba Giok Siu Sian Cu loncat menerkam, tapi secepat 
kilat keempat bujangnya Na Siao Tiap meloncat menjaga Bee 
Kun Bu setelah memperoleh isyarat dari majikannya! 

Giok Siu Sian Cu tak dapat mencapai maksudnya, sambil 
memandang Na Siao Tiap ia menanya: "Siocia, apakah 
maksudmu ini?" 

Ditanya demikian, Na Siao Tiap pun menjadi gugup, ia 
bertindak menghampiri dan membungkukkan tubuh memberi 
hormat seraya berkata: "Jika Siocia ada urusan terhadap Bee 
Siang Kong, lebih baik kita bersama-sama pergi ke kamar 
Thian Kie Ciok Hu untuk membicarakan-nya." 

Setelah melihat Pek Yun Hui, Giok Siu Sian Cu menjawab: 
"Sebetulnya pergi mengunjungi kamar Thian Kie Ciok Hu 
adalah baik jugaj akan tetapi urusanku ini tak dapat orang lain 
turut campur Atas undanganmu itu aku dapat menghaturkan 
terima kasih." 

Dengan nada yang gusar Pek Yun Hui berkata: "Jika kau 
menolak datang ke kamar Thian Kie Ciok Hu, aku minta kau 
segera berlalu dari pegunungan Koat Cong San ini!" 

Giok Siu Sian Cu yang terkenal sebagai seorang jago silat 
kenamaan belum pernah dihina sedemikian rupa. Dengan 
mengejek ia menjawab: "Pegunungan Koat Cong San ini 
bukannya milikmu, Aku dapat datang atau berlalu sesukaku, 
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kau tak dapat melarang atau mencegahnya!" Lalu ia siap 
menyerang Tapi Bee Kun Bu berseru: "Aku tak akan lupa 
budimu yang pernah menolong jiwa ku, tapi jika Siocia terus- 
menerus mengikuti aku, aku tidak dapat melayani!" 


"Hengtee," kata Giok Siu Sian Cu, "Aku ingin mengetahui 
kau hendak pergi ke mana?" 

sebetulnya Bee Kun Bu hendak pergi ke kamar Thian Kie 
Ciok Hu untuk belajar silat dari Na Siao Tiap dan Pek Yun Hui 
menurut petunjuk-petunjuk dari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, 
tetapi ia tak sudi memberitahukan hal tersebut, bahkan ia tidak 
menjawabnya, 

Kegelisahan itu telah dilihat oleh Giok Siu Sian Cu, ia 
berkata lagi: "Hengtee, aku datang untuk suatu permintaan 
Apakah kau dapat mengabulkan?" 

"Jika permintaanmu itu beralasan, aku tentu dapat 
menyanggupinya!" jawab Bee Kun Bu. 

"Aku ingin menyertai kau keluar dari pegunungan Koat 
Cong San ini mencari Lie Sumoymu!" kata Giok Siu Sian Cu 
yang segera membetot tangannya Bee Kun Bu. Betotan itu 
dilakukan secepat kilat sehingga Bee Kun Bu tidak 
berkesempatan menghindarkan diri, 

Giok Siu Sian Cu mengawasi semua orang di sekitar-nya, 
lalu ia berkata: "Jika kalian tidak suka aku berdiam di 
pegunungan Koat Cong San ini, sekarangpun aku hendak 
berlalu bersama-sama Bee Siang Kong, aku tidak 
mengganggu kalian lagi!" Sambil berkata-kata ia memijat jalan 
darah di tangannya Bee Kun Bu sehingga keringat membasahi 
tubuhnya. 

"Mari sekarang kita pergi mencari Lie Sumoymu!" katanya 
lalu ia membetot tangannya Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui meloncat ke atas dan melayang seperti 
seekor burung akan kemudian turun di depan mereka! 
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Giok Siu Sian Cu terkejut, dan ia menegur "Pek Siocia, 
apakah artinya ini?!" Dan teguran itu ia barengi dengan satu 
sodokan serutingnya. 

Pek Yun Hui mengegos, lalu mengirim satu jotosan ke 
dada lawannya, sebetulnya Giok Siu Sian Cu segera dapat 
menggunakan jurus Mo In Cap Pwee Cao menangkis dan 
menyerang lawannya, akan tetapi dengan satu tangan 
mencekal pergelangan tangannya Bee Kun Bu, ia tak dapat 
melakukan jurusnya yang lihay itu. ia hanya dapat menangkis 
jotosan lawan dengan seruling-nya. Hembusan angin dari 
sabetan seruling itu men-dampas lawannya ke belakang, lalu 
ia menyerang dengan sodokan bertubi-tubi sambil menyeret 
Bee Kun Bu. 

Na Siao Tiap menyaksikan pertempuran itu segera melihat 
bahwa ia harus membebaskan Bee Kun Bu dari cekalannya 
Giok Siu Sian Cu. Lalu ia meloncat ke atas kepalanya Giok 
Siu Sian Cu dan mengirim satu jotosan, 

Giok Siu Sian Cu yang baru saja berhasil mendesak 
mundur Pek Yun Hui harus cepat-cepat menangkis jotosan ilu. 
Segera terdengar hembusan angin dari beradunya jotosan 
dan tangkisan, dan terlihat Giok Siu Sian Cu terdorong 
mundur selagi Na Siao Tiap melonjak makin tinggi dengan 
jurus Shin Hong Teng Kong (Burung Hong sakti terbang ke 
langit) untuk kemudian turun di belakangnya Giok Siu Sian Cu! 

Beium lagi Giok Siu Sian Cu berdiri jejak, ketika Pek Yun 
Hui maju ke sebelah kanannya dan melancarkan jotosan pula. 
Dalam kedudukan yang terdesak itu, ia terpaksa membuat 
Bee Kun Bu sebagai perisai Pek Yun Hui terpaksa lekas-lekas 
menarik kembali jotosannya. 

Kesempatan itu digunakan Giok Siu Sian Cu untuk 
melarikan diri sambil menyeret-nyeret Bee Kun Bu, Tapi ketika 
Pang Sui Wie telah keburu datang dengan kantong kulit 
menjangan yang berisi pasir beracun, ia dapat menyambit 
Giok Siu Sian Cu dengan pasir beracunnya, akan tetapi ia 
khawatir melukakan juga kepada Bee Kun Bu, 
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Keadaan yang membikin Pek Yun Hui, Na Siao Tiap dan 
Pang Sui Wie sukar bertindak itu digunakan oleh Giok Siu 
Sian Cu untuk mengancam, ia membentak: "Jika kalian masih 
juga menyerang aku, aku terpaksa memijit putus pergelangan 
tangannya Bee Kun Bu!" Ketika itu juga terlihat Bee Kun Bu 
meringis kesakitan, dan keringatnya mengucur menahan sakiti 

Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap tidak tega melihat 
penderitaan Bee Kun Bu, dan Pek Yun Hui yang telah 
mengetahui kekejamannya iblis wanita itu terpaksa ber-kata: 
"Giok Siu Sian Cu, jangan menyiksa Bee Siang Kong. Kau 
boleh berlalu!" 

Giok Siu Sian Cu menyengir, dan tanpa berkata-kata lagi 
ia tarik tangannya Bee Kun Bu dan berlalu, 

Na Siao Tiap hanya mengawasi mereka berlalu, dan ia 
mengeluh: "Pek Cici, apakah kita membiarkan iblis wanita itu 
membawa Bee Siang Kong begitu saja?" 

Dengan cemas Pek Yun Hui menahan amarahnya, ia tidak 
menjawab, ia mendongak dan bersiul Sejenak kemudian 
bangau saktinya terlihat terbang mendatangi dan turun di 
sampingnya, 

"Tiap Moi," kata ia, "Hayo, kita menaiki bangau ini!" Lalu ia 
naik ke atas punggung bangau itu dituruti oleh Na Siao Tiap. 

Bangau sakti itu yang telah berusia seribu tahun lebih dan 
bertubuh besar dapat membawa kedua gadis itu. Betapapun 
cepatnya Giok Siu Sian Cu lari, dia masih dapat dikejarnya, 
Dalam waktu sekejap saja bangau sakti tersebut sudah 
berada di atas kepalanya Giok Siu Sian Cu. 

Rupanya bangau sakti itu telah paham akan maksud 
majikannya ia berbunyi lama dan nyaring, Bunyi bangau itu 
membikin Giok Siu Sian Cu terperanjat ia mendongak dan 
melihat Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap menunggangi bangau 
itu, Ketika bangau itu terbang rendah, Pek Yun Hui segera 
meloncat turun, diturut oleh Na Siao Tiap, 
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"Untuk melayani satu Pek Yun Hui saja, aku sudah 
terdesak Aku tak dapat melawan mereka berdua!" pikir Giok 
Siu Sian Cu, lalu ia betot tangannya Bee Kun Bu untuk 
dijadikan perisai pula, Betotan itu hebat sekali, Bee Kun Bu 
menjerit kesakitan Satu pijatan lagi saja mungkin lengannya 
itu bisa putus! 

"Hei!" bentak Giok Siu Sian Cu. "Jika kalian masih juga 
merintangi aku, aku tak dapat menjamin lagi jiwanya Bee Kun 
Bu." 


"Kau yang terkenal sebagai pendekar wanita, tidak 
malukah berbuat sekeji ini? Apakah perbuatanmu ini tidak 
melanggar perbuatan yang lazim dari kalangan Kang-ouw?" 

Teguran itu menusuk hatinya Giok Siu Sian Cu, ia insyaf 
bahwa perbuatannya itu betul-betul keji, ia tak dapat 
menjawabnya, 

Dengan tersenyum Na Siao Tiap menanya Bee Kun Bu: 
"Bee Siang Kong, apakah kau telah dianiaya?" 

"Tidak," jawab Bee Kun Bu sambil meringis, "Aku hanya 
merasa sakit dicekal keras olehnya, Terima kasih atas 
pertolongan ini." 

Lalu di luar dugaan semua, Giok Siu Sian Cu berkata: 

"Hengtee, kau boleh tinggal bersama-sama kedua wanita 
yang cantik ini di pegunungan Koat Cong San. Kelak, jika ada 
kesempatan, aku akan datang pula mencari kau!" Kata- 
katanya itu belum lagi habis diucapkan, ia telah melepas 
cekalannya dan hendak meloncat keluar dari kepungan untuk 
turun dari pegunungan Koat Cong San itu. 


Pek Yun Hui berkata dengan suara keras: "Giok Siu Sian 
Cu! janganlah kau anggap aku takut dengan ancamanmu itu!" 
Lalu ia menjotos ke arah Giok Siu Sian Cu siapa harus lekas- 
lekas menangkis dengan seruling-nya. Baru saja mereka 
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hendak bertempur ketika terlihat mendatangi dua orang dari 
lereng gunung! 

Dengan kedua matanya yang tajam, Pek Yun Hui segera 
dapat mengenali bahwa kedua orang itu adalah Si Tian Houw 
dan saudara angkatnya, Ciu Kong Liang! 

Sambil berlari-lari menghampiri Si Tian Houw bersemi "Pek 
Siocia, kita beruntung sekali berjumpa pula!" 

Tetapi Pek Yun Hui menjawab dengan ejekannya: "Si Tian 
Houw, aku tidak menduga dapat menjumpai kalian di sini! 
Maksud apakah sebenarnya kalian datang lagi ke pegunungan 
Koat Cong San?" 

Dengan gusar Si Tian Houw menjawab: "Pegunung-an 
Koat Cong San ini bukan milikmu! Apakah kami tidak boleh 
datang ke sini?" 

Ketika Pek Yun Hui berada di puncak Ngo Houw Leng 
untuk menangkap kura sakti Ban Lian Hwee Kwi, karena ia 
harus menolong jiwanya Bee Kun Bu, ia terpaksa menelan 
hinaan dan menuruti petunjuknya Si Tian Houw, Kini ia 
berjumpa lagi dengan manusia yang keji itu, ia merasa girang 
untuk membalas dendamnya, ia berkata: "Jika kalian tidak 
menjelaskan maksud kedatanganmu ke pegunungan Koat 
Cong San ini, kalian jangan harap dapat keluar dengan 
mudah!" 

"Umpama kami tidak menjelaskan maksud kami, apa yang 
kau dapat perbuat terhadap kami?" jawab Si Tian Houw yang 
tidak senang dipandang remeh oleh seorang gadis. 

"Jika kalian tidak sudi menjelaskan terserah! Tetapi aku 
merasa heran, kalian berani datang ke sini, tapi tak berani 
menjelaskan maksud kedatanganmu! Bukankah ini ganjil 
sekali?" 

Tiap-tiap kata-kata itu sangat menusuk hatinya Si Tian 
Houw, dan ia tak sabar lagi, ia ingin menyerang, 
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Lalu Ciu Kong Liang bertindak maju dan berkata, suaranya 
agak keras: "Kita tidak mempunyai dendam terhadap satu 
sama lain, Ucapan Pek Siocia tadi sebetulnya keterlaluan!" 

Pek Yun Hui tidak menjawab, ia hanya mengawasi gerak- 
gerik mereka. 

"Aku sangat tidak beruntung!" pikir Si Tian Houw, Baru saja 
kita dapat lolos dari orang-orangnya partai Thian Liong, 
sekarang bertemu Liehiap-Liehtap ini sebetulnya kita 
bermaksud mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, jika kita 
berhasil menemukannya, kita akan mempelajari dan berlatih 
ilmu-ilmu silat yang tereatat di dalam kitab-kitab mujizat itu 
agar dapat memberikan hajaran yang setimpal kepada Souw 
Peng Hai! Kita betul-betul sial!" Baru saja ia ingin berlalu, 
ketika terlihat seorang meloncat di hadapannya seraya 
menegur: "Hei! Si Tian Houw, apakah kau masih mengenali 
aku?" 

Teguran itu mengejutkan pada nya. Dengan kedua mata 
terbelalak ia tampak Kui Pang Sui Wie berdiri di hadapannya 
dengan sikap mengancam, ia hanya berseru: "Pang Siocia, 
aku beruntung menjumpai kau!" 

"Hm!" Pang Sui Wie mengeluarkan suara di hidung. 

"Kita masih ada urusan yang harus dibereskan Hari ini kita 
dapat membereskan perhitungan itu!" Lalu dengan kantong 
pasir beracunnya ia siap menyerang, 

Pek Yun Hui segera insyaf bahwa Pang Sui Wie betul- 
betul akan melaksanakan niatnya membalas dendang maka 
iapun mundur beberapa langkah seraya berkata: "Pang Siocia, 
kau dapat membereskan urusanmu itu sendiri, aku tidak 
campur tangan!" 

Terima kasih," kata Pang Sui Wie. "Aku pasti 
membereskan urusan ini sekarang juga! Wajahku menjadi 
begini jeleknya karena dia!" 

Si Tian Houw bersikap waspada, tetapi ia tak tahu harus 
berbuat apa! 
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Dengan menunggangi bangau sakti pergi ke lembah yang 
berbahaya 

Dalam saat yang tegang itu, Ciu Kong Liang lekas-lekas 
loncat maju dan berdiri di depannya Si Tian Houw, ia berkata: 
"Pang Sui Wie, kau berani melawan kami karena kau 
sekarang mempunyai kawan, Kau kira dengan pasir 
beracunmu itu, kau dapat berbuat sesukamu! Bagiku, pasir itu 
tidak terhitung lihay!" 

Bukan main marahnya Pang Sui Wie, ia membentak: "Ciu 
Kong Liang! Urusan ini kau tak dapat turut campuri Lebih baik 
kau diam!" Lalu ia meloncat dan menerkam Si Tian Houw 
siapa harus lekas-lekas mengegos dan siap melawan dengan 
pedangnya, Tapi Pang Sui Wie lelah menyambitnya dengan 
pasir beracunnya, Dengan kedua tinjunya Si Tian Houw 
berusaha menjotos keluar sehingga hembusan angin dari 
kedua tinjunya itu dapat mendampar mundur pasir beracun itu, 

Pang Sui Wie yang telah bertekad membalas dendam lalu 
melepaskan anak panah beracun belirang, Secepat kilat Sia 
Yun Hong mencabut pedangnya dan menangkis anak panah 
itu. Trang! Anak panah itu tertangkis jatuh di tanah sambil 
mengeluarkan asap belirangyang beracun dan membakar 
rumput di sekitarnya! Di dalam sekejap saja mereka semua 
diselubungi oleh asap belirang itu. 

Setelah berhasil menangkis anak panah, Si Tian Houw 
menusuk Pang Sui Wie tiga kali beruntun dengan jurus "Ouw 
Liong Cu Tong" (Naga hitam keluar dari gua) sehingga Pang 
Sui Wie terpaksa mundur, Dengan me-ngertek gigi, Pang Sui 
Wie menyerang lagi, Tapi Ciu Kong Liang datang menangkis 
jotosan nya. 

Kepandaian Pang Sui Wie memang lebih rendah daripada 
Si Tian Houw, Dengan bantuan Ciu Kong Liang, Pang Sui Wie 
tak dapat menggempur lawan nya. 

Na Siao Tiap telah melihat kedudukannya Pang Sui Wie, 
Bagaikan kilat cepatnya, ia meloncat dan mengirim jotosan, 
Kedua lawan itu terpaksa mundur 
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Giok Siu Sian Cu yang berdiri terpesona menyaksikan 
pertempuran antara jago-jago silat itu telah lupa akan dirinya, 
dan kesempatan ini digunakan oleh Pek Yun Hui untuk 
menjagai Bee Kun Bu. Dan ketika Giok Siu Sian Cu ingin 
menerkam Bee Kun Bu lagi, Bee Kun Bu sudah sadar untuk 
melakukan ilmu Ngo Heng Bi Cong punya mengegosi dan 
mengelaki segala serangan, Meski Giok Siu Sian Cu telah 
menyerang dengan sodokan serulingnya berkali-kali, akan 
tetapi tiap-tiap serangannya tidak menemui sasaran lagi 
sehingga ia merasa heran akan ilmu lawannya itu! 

Pek Yun Hui merasa tidak perlu datang membantui, karena 
dengan Ngo Heng Bi Cong Pu saja Bee Kun Bu sudah dapat 
menolong dirinya dari segala serangan, 

Ketika itu pertempuran telah berlangsung dengan serunya, 
Si Tian Houw dan Ciu Kong Liang tak dapat menandingi Na 
Siao Tiap, dan untuk keselamatan jiwa-nya, mereka lari 
menuju ke luar lembah 

Pang Sui Wie masih penasaran ia mengejar dan siap 
menyambit mereka dengan pasir beracunnya lagi, Tetapi 
secepat kilat Na Siao Tiap telah meloncat dan berdiri di depan 
kedua lawan itu. Pang Sui Wie tak dapat menyambit dengan 
pasir beracun nya! 

Dengan mengejek Na Siao Tiap berkata: "Kalian tak usah 
terburu-buru lari, Aku tidak ingin menganiaya kalian Aku hanya 
ingin kalian menjawab pertanyaan Pek Cici, Kalian datang ke 
sini dengan maksud apa?" 

Dengan wajah yang pucat kedua orang itu berdiri 
gemetaran, dan mereka lebih ketakutan lagi ketika melihat 
Pek Yun Hui datang menghampiri Kesempatan ini digunakan 
oleh Pang Sui Wie untuk menghadapi Si Tian Houw, Dengan 
tertawa seperti orang gila Pang Sui Wie mengancam Si Tian 
Houw, 

"Pang Cici," hibur Pek Yun Hui, "Kau tak usah terlalu sedih 
hati! 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Tetapi Pang Sui Wie terus tertawa, lalu menjotos, Si Tian 
Houw mengegosi jotosan maut itu, dan Ciu Kong Liang yang 
khawatir pasir beracun dilontarkan lagi, segera menjotos 
pundaknya Pang Sui Wie. Pang Sui Wie tak dapat mengegos 
lagi, tapi Pek Yun Hui secepat kilat menggeprak tinju itu dan 
menghindarkan padanya dari jotosan yang dahsyat itu! 

Ciu Kong Liang insyaf bahwa ia tak dapat melawan Pek 
Yun Hui, ia mundur beberapa langkah, 

"Hei! Ciu Kong Liang!" kata Pek Yun Hui, "Aku dan kalian 
tidak mempunyai dendam, aku tidak bermaksud menganiaya 
kalian, Apakah kedatanganmu ini dengan maksud mencari 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang jatuh ke dalam jurang 
bersama-sama Co Hiong?" 

Ciu Kong Liang tak dapat menyangkal lagi, ia mengangguk 

"Selainnya kalian berdua, apakah ada juga orang- 
orangnya partai Thian Liong yang datang kembali dengan 
maksud itu?" tanya Pek Yun Hui. 

Lalu Ciu Kong Liang menuturkan maksudnya, dan Pek Yun 
Hui agar mereka dapat mempelajari ilmu silat sebagai modal 
untuk membalas dendam terhadap Souw Peng Hai, musuh 
besarnya, 

Setelah mengetahui maksudnya, Pek Yun Hui berkata 
dengan ramah tamah: "Jika kalian berlalu dari pegunungan 
Koat Cong San ini, akupun tak akan menaruh dendam 
terhadap kalian!" 

Ciu Kong Uang, merasa lega hatinya dengan anjuran itu, 
dan baru saja ia ingin mengajak Si Tian Houw berlalu, ketika 
Pang Sui Wie lekas-lekas mencegahnya, Kesem-patan itu 
segera digunakan oleh mereka untuk lekas-lekas berlalu, 

Pang Sui Wie masih juga ingin mengejarT tapi Pek Yun Hui 
menasehatkan: "Sudahlah, Mereka dengan diam-diam telah 
datang kembali ke pegunungan Koat Cong San dengan 
maksud mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. jika perbuatan 
mereka itu diketahui oleh orang-orangnya partai Thian Liong, 
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mereka pasti akan dibasmi oleh orang-orangnya partai Thian 
Liong, Maka menurut pendapatku, kau tak usah mengejar 
mereka lagi-" 

Nasehat yang beralasan itu dapat diterima oleh Pang Sui 
Wie, ia tidak mengejar lagi. 

Di lain pihak Bee Kun Bu dan Giok Siu Sian Cu, masih 
terus bertempur, dan ketika Si Tian Houw dan Ciu Kong Liang 
telah berlalu, mereka berhenti bertempur 

"Hengtee," kata Giok Siu Sian Cu, "Kali ini aku lepas kau. 
Tetapi lain kali jika kita berjumpa lagi, kau takdapat lolos lagi!" 
Lalu iapun berlalu dengan satu loncatan entah kemana! 

Dengan memandang Bee Kun Bu, Pek Yun Hui memikiri 
hubungan antara Giok Siu Sian Cu dan pemuda itu, Ketika itu 
hujan mulai turun, dan Na Siao Tiap mengajak cicinya berlalu, 

Kedua gadis itu berjalan paling depan diikuti oleh Bee Kun 
Bu dan lain-lainnya. Di sepanjang jalan Bee Kun Bu diajak 
bereakap-cakap oleh keempat bujang perempuannya Na Siao 
Tiap, akan tetapi Bee Kun Bu hanya tersenyum saja, 

Di sepanjang jalan Pek Yun Hui berpikir "Aku suka merasa 
sukar membereskan hubungan-hu bunga n nya terhadap 
Souw Hui Hong dan Lie Ceng Loan, Kini ternyata bahwa Giok 
Siu Sian Cu pun tergila-gila terhadapnya, Mungkin juga Na 
Siao Tiap telah jatuh hati padanya-" 

Sikap tersebut juga diperhatikan oleh Na Siao Tiap, 

"Pek Cici, apakah yang kau sedang pikiri?" tanya gadis itu. 

Seperti orang yang tersadar dari tidurnya, Pek Yun Hui 
menjawabnya dengan terkejut: "Oh! Tidak apa-apa!" 

"Cici," kata Na Siao Tiap, "Aku tahu apa yang kau sedang 
pikirkan," 

"Coba sebut apa yang aku sedang pikirkan," kata Pek Yun 
Hui dengan tersenyum, 
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"Tapi Cici tak usah khawatir bahwa aku akan membikin 
Cici bersedih hatL." kata Na Siao Tiap, "Sekarang aku tidak 
mau sebut apa yang sedang dipikir oleh Cici," 

Demikianlah mereka berjalan sambil bereakap-ca-kap, 
kemudian mereka tiba di kamar Thian Kie Ciok Hu. Ketika itu 
juga terdengar suaranya bangau sakti yang terbang turun dan 
berdiri di sampingnya Pek Yun Hui, Lalu Pek Yun Hui berkata 
kepada Na Siao Tiap:."Tiap Moi, mari kau ikut aku!" 

"Apakah aku dapat ikut juga?" tanya Bee Kun Bu, 

Na Siao Tiap mendahului Pek Yun Hui menjawab: "Baik, 
kita pergi bersama-sama!" 

"Apakah Cici ingin menghadapi orang-orang yang akan 
berusaha pergi ke jurang untuk mencari kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek?" tanya Bee Kun Bu. 

"Betul!" jawab Pek Yun Hui, "Bangau ini memberitahukan 
aku bahwa mereka tidak menghiraukan per-ingatanku, Mereka 
telah datang kembali pula, Oieh karena itu, dengan 
bantuannya Tiap Moi, aku ingin membasmi mereka!" 

"Aku yakin bahwa ilmu silatku tidak lihay, tetapi akupun 
ingin membantu...H kata Bee Kun Bu berterus terang. 

"Baiklah," kata Na Siao Tiap, "Aku dapat menjaga kau jika 
kau terdesak," 

Pek Yun Hui tertawa dan berkata: "Baiklah, mari kita 
berangkat sekarang, Kalian berdua dapat menunggangi 
bangau sakti ini dan terbang ke dalam jurang yang berbahaya 
itu. jika kalian menjumpai orang-orang yang berada di dalam 
jurang itu, tidak perduli siapapun, kalian harus basmi mereka, 
dan aku akan mencegat lari keluarnya mereka." 

Dengan tersenyum manis Na Siao Tiap mengangguk, lalu 
ia loncat ke atas punggungnya bangau dan memanggil Bee 
Kun Bij untuk menunggangi bangau itu di belakang-nya. 

Dengan menghadapi Pang Sui Wie, Pek Yun Hui memberi 
perintahnya: "Setelah kami pergi, mungkin ada orang datang 
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ke kamar Thian Kie Ciok Hu. sebelumnya kami kembali, kau 
tidak boleh membuka pintu melawan orang atau orang-orang 
yang datang menyerbu Kau harus menjaga di dalam kamar, 
dan jaga baik-baik jangan sampai ada orang dapat masuk ke 
dalam kamar!" 

Pang Sui Wie menundukkan kepala seraya menjawab: 
"Aku akan mentaati perintah itu!" 

Lalu Pek Yun Hui menyuruh Na Siao Tiap segera 
berangkat sedangkan ia sendiripun berlalu dengan cepat, 
meninggalkan Pang Sui Wie dan keempat bujang 
perempuannya Na Siao Tiap! 


Dengan cepat sekali bangau sakti itu telah membawa Na 
Siao Tiap dan Bee Kun Bu ke atas jurang yang diselubungi 
oleh kabut 

Tiba-tiba Na Siao Tiap menanya: "Bee Siang Kong, kau 
memikirkan apa?" 

Bee Kun Bu tak dapat segera menjawab, karena 
sebetulnya ia sedang memikiri nasibnya yang selalu diganggu 
oleh wanita-wanita yang cantik jelita dan muda belia. Lie Ceng 
Loan, Pek Yun Hui, Souw Hui Hong, Giok Siu Sian Cu dan 
sekarang Na Siao Tiap, ia insyaf dan yakin bahwa mereka 
semua telah jatuh hati ter-hadapnya, dan karena merekalah, ia 
selalu mengalami kesulitan Lalu ia menjawab: "Aku sedang 
memikiri Loan Sumoyku, Dia selalu gemar menunggangi 
bangau ini, dan jika dia dapat menungganginya, dia pasti 
merasa girang dan senang!" 

"Lie Sumoymu itu sangat cantik, semua orang suka dan 
bersimpati terhadapnya, Pek Cici sayang dia, akupun sayang 
dia," kala Na Siao Tiap, 

"Betul." 

"Apakah kau pun sayang Lie Sumoymu?" 
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"Terhadap saudari seperguruanku, aku harus sayang dan 
menjagal dia." 

"Apakah kau juga sayang Pek Cici?" 

"Pek Cici memiliki ilmu silat yang tinggi, berpengetahuan 
luas, Berwatak luhur dan pemurah hati, siapapun yang 
mengenal dia, akan menghormati dan menyayangi padanya." 

"Apakah kau membenci aku?" 

"Dahulu aku pernah bermusuhan terhadapmu tetapi itulah 
karena salah paham, Tetapi kemudian berulang kali kau telah 
menolong jiwaku, dan budi kasihmu ini aku tak akan lupa, 
Bagaimanakah kau bilang aku membenci kau? Ha! Ha! Ha...!" 

ia menjawab semua pertanyaan itu dengan memalingkan 
muka ke lain jurusan ia tak berani memandangi gadis itu. 

Lalu bangau itu berbunyi nyaring dan terbang turun ke 
bawah jurang yang berbahaya dan dalam itu. Bee Kun Bu 
memperhatikan keadaan di sekitar jurang itu, dan mengenali 
bahwa ke dalam jurang itulah Co Hiong yang keji dan kejam 
telah tergelincir 

Tiba-tiba Na Siau Tiap menanya lagi: "Jika di kaki jurang 
kita menjumpai Suhu dan Susiokmu, apakah kita juga harus 
mentaati pesan Pek Cici dan membasmi mereka ?n 

Bee Kun Bu terkejut dan ia menjawab: "Suhu dan Susiokku 
adalah orang-orang yang agung dan luhur Mereka tak akan 
berbuat yang demikian itu." 

"Ya, jika mereka tidak pergi ke dalam jurang, itu memang 
baik sekali, Tetapi... jika mereka pergi, kita harus berbuat apa 
terhadap mereka????" 

Bee Kun Bu menjadi gugup, ia tak dapat segera 
menjawabnya, 

Kemudian bangau itu turun dan berdiri di atas satu batu 
gunung yang besar Na Siao Tiap loncat turun, Bee Kun Bu 
memperhatikan bahwa dari punggung bangau ke atas tanah 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


jauhnya lebih dari dua tombak, akan tetapi Na Siao Tiap dapat 
meloncat turun dengan mudah sekali ia merasa kagum, iapun 
terpaksa menuruti meloncat turun, 

sekonyong-konyong Na Siao Tiap bersem: "Lekas-lekas 
tutup kedua matamu! Anggap saja kau tidak melihat mereka!" 

-000O000- 

Bertempur merebut kitab-kitab Kul Goan Pit Cek 

Bee Kun Bu terperanjat dan menanya: "Mengapa aku 
harus memejamkan mata?" 

"Suhu dan kedua susiokmu telah datang!" menjelaskan Na 
Siao Tiap. 

Bee Kun Bu melihat di sekitarnya, dan dari belokan lereng 
gunung itu betul-betul melihat tiga bayangan orang yang jalan 
berbaris, Karena jaraknya agak jauh, ia tak dapat melihat 
tegas ketiga orang itu, Hanya tertampak ketiga orang tersebut 
berjubah, dan ia sangat khawatir jika ketiga orang itu betul- 
betul Suhu dan kedua Susiok-nya. 

"Mari kita bersembunyi di belakang batu yang besar itu!" 
seru Na Siao Tiap, Saran tersebut dapat disetujui oleh Bee 
Kun Bu, karena ia tak ingin terlihat oleh Suhu dan Susioknya, 

Lalu Na Siao Tiap meloncat ke atas batu, dan sambil 
menepuk-nepuk bangau yang berdiri di atas batu ia berkata: 
"Aku dan Bee Siang Kong bersembunyi di belakang batu, Kau 
boleh pergi terbang!" 

Agaknya bangau itu sangat mengerti, dia segera terbang 
pergi, Na Siao Tiap meloncat turun lagi dan bersembunyi di 
belakang batu bersama-sama Bee Kun Bu. 

Suara tindakan kaki dari ketiga orang itu makin lama makin 
dekat terdengarnya, Bee Kun Bu berusaha mengintip dari 
belakang batu, dan alangkah terkejutnya ia menyaksikan 
dengan kepala mata sendiri bahwa ketiga orang itu benar- 
benar ketiga pemimpin dari partai silat Kun Lun, Ketika itu 
mereka sedang merundingkan se-suatu, dan tidak 
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memperhatikan jika di balik batu yang besar, Bee Kun Bu dan 
Na Siao Tiap sedang bersembunyi. 

Batu yang besar itu terletak tepat di kaki jurang, rumput 
dan alang-alang tumbuh di sekitarnya sehingga merupakan 
suatu tempat yang baik sekali untuk bersembunyi Hanya batu 
tersebut terlalu dekat dinding jurang, dan bagi dua orang 
rupanya agak sempit Bee Kun Bu terpaksa berdiri rapat-rapat 
dengan Na Siao Tiap yang merasa nikmat berada di 
sampingnya Bee Kun Bu dengan memejamkan kedua 
matanya, 

Dalam suasana yang sunyi senyap itu terdengar oleh 
mereka seorang berkata: "Di balik batu yang besar itu kita 
dapat bersembunyi Bee Kun Bu terkejut, karena suara itu 
adalah suara gurunya yang pernah memelihara, mendidik dan 
mengajarkan ilmu silat selama dua belas tahun kepadanya! 
"Apakah yang aku harus berbuat jika Su.mu datang ke sini?" 
pikirnya, 

Belum lagi hilang terkejutnya ketika terdengar suara orang 
tertawa gelak-gelak seraya berseru: Tidak diduga ketiga Tojin 
telah tiba di sini lebih dulu, Rupanya aku terbelakang sedetik!" 

Suara tersebut dikenal betul oleh Bee Kun Bu, karena 
orang itu adalah Tu Wee Seng, pemimpin partai silat Hua San. 

Terdengar Tong Leng Tojin berkata: "Meskipun kami telah 
datang lebih dulu, akan tetapi Tu-heng juga tidak datang 
terlambat Kami belum melakukan apapun di sini!" 

"Partai Hua San dan partai Kun Lun sebetulnya harus 
berserikat," kata Tu Wee Seng. "Jika ketiga Tojin rela 
menunjukkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang telah dapat 
dteari, aku tentu merahasiakan hal ini...." 

Lalu terdengar seorang berseru sambil berlari-lari: "Aha! 
Rupanya kalian telah datang lebih dulu, aku hanya harap aku 
tidak dilupakan.... 
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Suara itu adalah suaranya Sia Yun Hong, dan Bee Kun Bu 
berkata di dalam hatinya: "Celaka! Tu Wee Seng dan Sia Yun 
Hong telah menyangka Suhu dan kedua Susiokku berhasil 
mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek! Mungkin mereka akan 
bertempur karena salah paham itu!" 

Wajah yang cemas itu telah dilihat oleh Na Siao Tiap yang 
segera menanyai "Kita harus berbuat apa sekarang? Rupanya 
Tu Wee Seng maupun Sia Yun Hong menduga Suhu dan 
susiokmu telah memiliki kitab-kitab Kui Goan Pit Cek!" 

Bee Kun Bu mengerutkan kening, lalu menjawab, 
suaranya rendah: "Untuk sementara waktu kita dapat berdiam 
di sini dan memperhatikan perkembangannya lebih lanjut!" 

Na Siao Tiap tersenyum dan memejamkan kedua matanya 
lagi. 

Lalu terdengar lagi Tu Wee Seng berkata: "Menurut 
pandanganku, tempat ini adalah tempat jatuhnya Co Hiong, 
Mungkin ketiga Tojin telah menjumpai mayat-nya!" 

Giok Cin Cu menjawab: "Kami hanya sedetik lebih dulu 
tiba di tempat ini....t" 

"Kami ingin memeriksa!" seru Sia Yun Hong, dan terdengar 
lagi suara kakinya orang berlari-lari. 

Bee Kun Bu mengintip dan tampak beberapa orang itu 
sedang memeriksa keadaan diantara rumput dan alang-alang, 

"Tidak salah, ini darah manusia!" seru Tu Wee Seng 
setelah ia mencium tanah yang ia periksa, Lalu ia menghadapi 
ketiga pemimpin partai Kun Lun dan berkata: "Buktinya sudah 
terang, Ketiga Tojin tak dapat menyangkal lagi!" 

"Tu-heng anggap kami ini orang-orang macam apa?" 
berkata Tong Leng Tojin sambil tertawa, "Pereayalah, bahwa 
kami tidak melihat mayatnya Co Hiong atau kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek. Kami tak akan berdusta!" 

Tu Wee Seng mengawasi Sia Yun Hong dan menanyai 
"Bagaimanakah pendapat Sia-heng?" 
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Sia Yun Hong memperhatikan keadaan di sekitarnya, lalu 
menjawab: "Menurut pandanganku lebih baik ketiga Tojin 
mengeluarkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, lalu dibagi 
menjadi tiga bagian, yakni untuk partai Kun Lun, partai Hua 
San dan partai Tian Cong, Karena, kitab-kitab tersebut telah 
diperoleh oleh partai Kun Lun, maka partai Kun Lunlah berhak 
memilih paling dulu dari ketiga kitab termaksud, Tiga tahun 
kemudian aku dari Tu-heng akan membawa kitab-kitab lainnya 
pergi ke kuil San Ceng Kiong di puncak Kim Teng Hong di 
pegunungan Kun Lunj dan setelah kami tukar membaca, k A i 
akan mengembalikan kitab-kitab itu kepada partai Kun Lun." 

"Usul itu baik sekali!" seru Tu Wee Seng sambil menepuk 
tangan, "Dan bagaimanakah pendapat ketiga pemimpin Kun 
Lun?" 

Tong Leng Tojin tak tahan sabar lagi, ia cabut pedangnya 
dan mengancam: "Kalian rupanya masih juga tidak pereaya 
keterangan kami. Lagi sekali aku katakan bahwa kami belum 
mencari dapat kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu. jika kalian 
masih juga tidak pereaya, terserahlah!" 

Sia Yun Hong tersenyum, dan berkata: "Baik! Rupa-nya 
kalian ingin kami merebut kitab-kitab tersebut dengan 
kekerasan Aku hanya ingin mengetahui apakah ketiga Tojin 
melawan aku sendiri, atau satu lawan satu? Jika dikehendaki 
aku dan Tu-heng akan melawan kalian bertiga!" 

Tong Leng Tojin membentak: "Sia-heng, kau tak usah 
banyak bicara, aku siap melawan kau!" 

Sia Yun Hong pun lantas mencabut pedangnya siap 
bertempur, dan berkata: "Pedang ini tidak mempunyai mata, 
mungkin juga salah satu dari kita akan terluka atau tewas 
dalam pertempuran Nah! Kau boleh mulai menyerang!" 

Kata-kata yang kasar itu membikin gusar Hian Ceng Tojin, 
dan ia telah mengetahui bahwa ilmu silat pedang Sia Yun 
Hong lihay sekali. Jika Tong Leng Tojin kalah, maka jatuhlah 
pamornya partai Kun Lun, karena Tong Leng Tojin memegang 
pemimpin partai, Maka ia cabut pedangnya dan mencegah 
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suteenya dengan berkata: "Su-tee memegang pemimpin 
partai, soal ini kau serahkan kepadaku!" 

Lalu secepat kilat ia menyabet Sia Yun Hong dengan 
pedangnya! 

Tapi Sia Yun Hong telah siap sedia, dan iapun 
beranggapan urusan ini harus dibereskan lekas-lekas, Jika 
orangorangnya partai Thian Liong telah datang, maka Pek 
Yun Hui dan Na Siao Tiap juga tentu akan datangi dan ia tak 
dapat menghadapi banyak lawan, Maka sabetan pedangnya 
Hian Ceng Tojin ia tangkis dengan pedangnya yang 
dikerahkan dengan tenaga dalam! Terdengar dua senjata 
beradu dengan memuncratkan lelatu api, dan dua-duanya 
terdampar mundur beberapa langkah. 

Dengan cepat Sia Yun Hong sudah loncat menyerang lagi 
dengan jurus Tiang Hong Keng Thian (Pelangi melintasi 
angkasa), dan terlihat pedangnya menyabet pinggangnya 
Hian Ceng Tojin. 

Hian Ceng Tojin harus meloncat mundur lagi mengelaki 
sabetan pedang maut itu, dan maju menyerang dengan jurus 
Wa Hun Keng Wie (Sinar Surya membuyarkan uap) dengan 
memutar-mutar pedangnya, salah satu jurus yang lihay dari 
ilmu silat pedang Cui Hun Cap Ji Kiam Hoat khas dari partai 
Kun Lun, dan jurus itu adalah untuk melindungi diri dari 
serangan sambit mencari lowongan untuk menyerang lawan. 

Pada satu ketika pedangnya itu beradu hebat sekali 
dengan pedangnya Sia Vun Hong, demikian kerasnya 
sehingga pedang itu putus! Hian Ceng Tojin terus 
melancarkan jurus Wa Hun Keng Wie untuk melindungi 
dirinya, dan demikianlah pertarungan berjalan dengan serunya 
selama tiga puluh jurus, 

"Berhenti!" berteriak Tu Wee Seng, dan Sia Yun Hong 
meloncat ke belakang sambil menarik pulang pedangnya, 
begitu pun Hian Ceng Tojin berhenti tidak menyerang 
lawannya, 
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Dengan khidmat Tu Wee Seng berkata: "Pada 
pertengahan bulan delapan lain tahun, kita semua harus pergi 
ke markas besarnya partai Thian Liong di sebelah utara 
propinsi Kwiciu, Kini jika dua macan saling bertempur 
bukankah kita akan kehilangan satu macan untuk 
menggempur partai Thian Liong? Sekarang kita anggap saja 
pertempuran ini seri! sembilan partai harus berserikat 
menggempur partai Thian Liong, dan kita bertindak salah jika 
kita saling cakar sekarang!" 

Sia Yun Hong terperanjat mendengar penjelasan Tu Wee 
Seng, ia kira Tu Wee Seng tentu membantu ia untuk 
memperoleh kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dari tangannya 
ketiga pemimpim partai Kun Lun itu. ia yakin bahwa tanpa 
bantuannya Tu Wee Seng, ia tak dapat melawan ketiga 
pemimpin partai Kun Lun itu. ia menjadi gusar, dan ia 
menegur: "Tu-heng! Apakah artinya ini? Jika kau juga ingin 
membantu mereka, aku tidak berkeberatan?" 


Tu Wee Seng tersenyum, dan menjelaskan "Sia-heng, 
janganlah kau salah mengerti," kata ia. "Maksudku ialah untuk 
memperingatkan janji kita terhadap partai Thian Liong, Jika 
kita dapat berserikat, bukankah tenaga kita akan lebih kuat 
untuk menggempur partai Thian Liong? Coba pikir, apakah 
manfaatnya jika kita saling cakar sekarang?" Ketika itu kedua 
matanya melirik ke arah batu besar yang penuh rumput dan 
alang-alang itu, yang tergoyang-goyang dan mencurigakan 

Sia Yun Hong juga menoleh ke arah batu yang besar itu, 
dan iapun rupanya mengerti akan maksud kawannya, Lalu 
Hian Ceng Tojin berkata kepada mereka: "Sia-heng, Tu-heng, 
kalian masih juga mencurigai kami telah menemui mayatnya 
Co Hiong, dan memperoleh kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. Tu- 
heng menyangkanya kami menyembunyikan mayat dan kitab- 
kitab tersebut di belakang batu yang besar itu, Aku 
persilahkan kalian pergi memeriksanya!" 
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Tu Wee Seng agak kemalu-maluan, karena Hian Ceng 
Tojin telah dapat membaca isi hatinya, Dengan tertawa gelak- 
gelak ia berkata: "Tojin betul-betul mempunyai mata yang 
tajam Jika diijinkan, kami akan periksa di belakang batu yang 
besar itu." 

Baru saja ia berjalan menghampiri batu itu, tiba-tiba dari 
balik batu tersebut berjalan keluar seorang gadis yang 
mengenakan pakaian putih dan berselendang biru, 

Bukan main terkejutnya Tu Wee Seng menampak 
munculnya Na Siao Tiap itu, ia lekas-lekas mundur lagi! 
Munculnya Na Siao Tiap bukan saja mengejutkan Tu Wee 
Seng, juga Sia Yun Hongdan ketiga pemimpin partai Kun Lun 
tak terkecuali 

Tanpa menegur lagi, Na Siao Tiap meloncat dan 
menyerang Tu Wee Seng, Lekas-lekas Tu Wee Seng 
melindungi dirinya dengan toya bambunya dengan jurus Om 
Im Pik Gwat (Awan hitam menutupi bulan), Tapi Na Siao Tiap 
terus melancarkan jotosan-jotosannya yang dapat 
merobohkan tembok, 

Meskipun Tu Wee Seng berusaha keras melindungi diri, 
akan tetapi ia tak luput menerima beberapa jotosan sehingga 
mukanya menjadi bengkak dan matang biru, Ketiga pemimpin 
partai Kun Lun dan Sia Yun Hong tidak datang membantu 
Mereka berdiri menyaksikan ilmu silat yang luar biasa dari 
seorang gadis yang masih sangat muda usianya, Mereka 
semuanya sebagai jago-jago silat yang sudah berpengalaman 
dan lama berkecimpung di kalangan Kang-ouw, mereka insyaf 
akan kehebatan jotosan-jotosan yang dilancarkan Na Siao 
Tiap itu. 

Tiba-tiba Tu Wee Seng menjerit keras sekali, dan ia 
mengambil beberapa biji besi ke arah Na Siao Tiap sambit 
melarikan diri ke arah lain dari kaki jurang yang dalam dan 
berbahaya itu! 

Gema jeritannya terdengar seperti jeritan setan yang 
membikin bulu roma bangun berdiri! Hanya dengan kebutan 
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selendangnya, Na Siao Tiap berhasil menyanv pok semua biji- 
biji besi jatuh di tanah! Lalu secepat kilat ia pungut satu biji 
besi yang segera disambitkan ke arah Sia Yun Hong, jurus itu 
adalah jurus To Im Kiat Yo (Menggunakan tenaga lawan 
menyerang musuh) yang sering digunakan oleh Pek Yun Hui, 
dan serangan demikian sukar ditangkis, karena tak terduga 
semula. 

Sia Yun Hong yang memiliki ilmu silat yang tinggi dan 
banyak pengalaman tidak berani menangkis biji besi itu, 
karena ia yakin, bahwa sambitan itu dikerahkan dengan 
tenaga dalam yang besar tiada tandingan! ia lekas-lekas 
loncat ke samping, 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa Na Siao Tiap, "Mengapa Tu Wee 
Seng lari! Dan sekarang aku akan memberi hajaran kepada 
kau!" Baru saja ia hendak menyerang pu!a, tiba-tiba ia ingat 
akan ketiga pemimpin partai Kun Lun yang ia hormati ia 
menjadi serba salah, Pek Cici telah perintahkan padanya 
untuk membasmi segala orang yang ia jumpai di kaki jurang, 
dan kini ia harus membasmi ketiga pemimpin partai Kun Lun 
yang ia hormati itu. Pada saat itu ia hanya dapat tersenyum 
terhadap ketiga pemimpin partai Kun Lun itu, 

Lalu secepat kilat ia meloncat menyerang Sia Yun Hong! 
Ketiga pemimpin partai Kun Lun tak berani bergerak, Mereka 
yakin bahwa Na Siao Tiap itu memiliki ilmu silat yang jauh 
lebih tinggi daripada mereka bertiga. Merekapun sangat 
khawatir bahwa gadis itu menganggapnya mereka datang 
untuk mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 

-000O000- 

Kipas besi memperlihatkan kelihayannya 

Ketika Sia Yun Hong memperhatikan lagi, entah dengan 
ilmu apa, ia telah melihat Na Siao Tiap sudah berdiri jejak 
beberapa langkah di sampingnya, maka ia harus segera putar 
pedangnya untuk melindungi dirinya, 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Dengan satu sodokan tangan kirinya yang dikerahkan 
dengan tenaga dalam, Na Siao Tiap berusaha memukul 
lawannya, Sia Yun Hong terkejut, ia meloncat ke belakang 
setombak jauhnya, Tetapi Na Siao Tiap dengan gesit terus 
mengejarnya dan secepat kilat menjotos pipi kanan lawannya, 

"Pipi kiri belum kuhajar!" seru Na Siao Tiap, dan secepat 
kilat menjotos pipi kiri lawannya, 

Betapapun cepatnya Sia Yun Hong berdaya mengegosi 
jotosan itu, namun tak luput jotosan yang kedua kali itu, 
mampir juga di pipi kirinya, Kepalanya menjadi pusing, dan ia 
memuntahkan darah! 

pertempuran tersebut disaksikan oleh ketiga pemimpin 
partai Kun Lun dengan perasaan kagum, Cara-caranya Na 
Siao Tiap menyerang dan memukul kedua pipinya Sia Yun 
Hong itu mereka belum pernah lihat sebelum nya. Dari lima 
orang itu, sudah dua yang telah dihajar Mungkin akan menjadi 
gilirannya mereka untuk dihajar Mereka tak dapat melarikan 
diri. Mereka hanya saling mengawasi dalam keadaan yang 
serba sulit itu. 

Lalu terdengar Sia Yun Hong berseru: "Sudahlah!" dan ia 
segera lari pergi, 

Dengan senyuman terpaksa Tong Leng Tojin berkata 
kepada Hian Ceng Tojin dan Giok Cin Cu: "Kita sebagai 
pemimpin partai Kun Lun tak dapat dihina! Kita harus 
menggempur dia. jika kita bertiga masih juga tak dapat 
menandinginya, kita tak ada muka lagi untuk menjumpai jago- 
jago silat lainnya!" 

Dengan pedang terhunus Hian Ceng Tojin menjawab "Kau 
dan Sumoy saksikan aku yang akan menggempur dia lebih 
dulu!" 

Sambil tertawa Na Siao Tiap berkata: "Lebih baik kalian 
bertiga berlalu dari sini, Aku tak bermaksud menghajar kalian." 

Ketiga pemimpin partai Kun Lun tak dapat segera 
menyahut sejenak kemudian, dengan mengayun pedangnya 
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Tong Leng Tojin berkata: "Kami sungkan untuk minta ampuni 
siocia dapat menyerang kami, Silahkah!" Lalu ia meloncat 
maju dan menusuk Na Siao Tiap! 


Dengan lincah sekali Na Siao Tiap mengegosi tusukan 
maut itu seraya berseru: "Sabar! Kapankah kalian minta 
ampun? Aku sendiri yang sungkan bertempur melawan 
kalian!" 

Na Siao Tiap mencelat ke atas untuk menghindarkan 
sabetan pedang, ia melayang-layang di udara seolah-olah 
seekor kupu-kupu. 

Tetapi Tong Leng Tojin dengan jurus Heng Toan Bo San 
(Menyabet pinggang iblis) menyapu pinggang gadis itu 
dengan pedangnya seraya membentak "Siapa-kah yang 
menyuruh kau bermurah hati?" 

Na Siao Tiap mencelat ke atas untuk menghindarkan 
sabetan pedang, ia melayang-layang di udara seolah-olah 
seekor kupu-kupu. 

"Ilmu meringankan tubuh sedemikian rupa belum pernah 
aku menyaksikannya," pikir Hian Ceng Tojin, dan ia lalu 
berkata kepada Sutee dan Sumoynya: "Sudahlah! Hayo kita 
berlalu dari sini!" 

Giok Cin Cu segera ikut berlalu, Tong Leng Tojin terpaksa 
mengikuti berlalu juga. 

Setelah mereka berlalu, Na Siao Tiap baru turun ke tanah 
dan berseru: "Baik-baik jalan! Jika kalian menjumpai Pek 
Ciciku, katakan saja bahwa Bee Siang Kong memohon kalian 
datang ke sini untuk mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cekku, 
Aku yakin dia tak akan menjadi gusar." 

Bukan main terperanjatnya Bee Kun Bu mendengar 
ucapan itu. 

"Celaka! Mengapa dia mengatakan demikian?" katanya di 
dalam hati, 
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Betul saja ketiga pemimpin partai Kun Lun itu berhenti 
setelah mendengar anjuran tersebut Mereka berbalik, dan 
dengan wajah yang cemas Hian Ceng Tojin menanyai "Di 
manakah Bee Kun Bu sekarang?" 

Sedianya Na Siao Tiap mengatakan demikian dengan 
maksud baik, ia khawatir jika ketiga pemimpin itu menjumpai 
Pek Yun Hui, mereka akan dihajar oleh gadis itu, yang telah 
bertekad menghajar siapapun yang datang ke lembah itu, 
Tetapi di luar dugaannya, anjurannya itu telah berakibat 
sebaliknya. Karena melihat Hian Ceng Tojin menjadi gusar, 
iapun menjadi murka pula, ia membentak: "Mengapa kalian 
demikian gusarnya? Jika aku tidak memandang Bee Siang 
Kong, kalian tak luput dari hajaranku!" 

Hian Ceng Tojin melirik ke arah Tong Leng Tojin yang 
sudah sudah menjadi sangat gusar "Gadis ini sangat lihay ilmu 
silatnya, Aku yakin kita bertiga tak dapat menggempur dia. 

Jika aku tidak bersikap sabar kali ini, kami pasti menjumpai 
bahaya yang lebih besar-besar," pikirnya, lalu dengan senyum 
yang dipaksa ia berkata kepada Na Siao Tiap: "Kami menanya 
di manakah Bee Kun Bu sekarang berada karena kami ingin 
bicara ke-padanya." 

jawaban itu meredakan kegusaran Na Siao Tiap yang 
setelah menghela napas berkata dengan khidmat: "Bee Siang 
Kong adalah seorang yang luhur budi pekertinya. Tetapi kalian 
telah dengan kejam mengusirnya sehingga dia ingin 
membunuh diri di pegunungan ini...." 

Memang sebetulnya Hian Ceng Tojin tidak berdaya untuk 
mencegah pengusiran Bee Kun Bu dari partai Kun Lun, 
karena ia telah menyerahkan urusan partai kepada Suteenya, 
ia yang telah memelihara, mendidik dan mencintai muridnya 
itu selama dua belas tahun, telah mengetahui betul bahwa 
muridnya itu adalah seorang yang setia, jujur, luhur dan 
berbudi Maka ketika mendengar muridnya itu ingin membunuh 
diri karena telah diusir, ia tak tahan lagi menyatakan 
kecemasannya. 
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"... beruntung sekali dia dapat ditolong oleh Pek Ciciku, 
dan dirawat di kamar Thian Kie Ciok Hu," meneruskan Na 
Siao Tiap, 

"Apakah Siocia telah menjumpai juga seorang gadis 
mengenakan pakaian putih yang berjalan bersama-sama dia?" 
tanya Hian Ceng Tojin. 

"Apakah gadis itu bernama Lie Ceng Loan?" tanya Na Siao 
Tiap. 

"Betul," jawab Hian Ceng Tojin. 

"Aku tidak menjumpai dia. Tetapi aku yakin dia tak 
menjumpai haJ-hal yang tak diinginkan karena dia adalah 
seorang gadis yang berbudi Tuhan selalu melindungi 
padanya!" kata Na Siao Tiap, 

Hian Ceng Tojin masih juga merasa khawatir akan 
keselamatannya Lie Ceng Loan. Bagaimana ia harus 
menjawabnya bila ia menjumpai kawan karibnya, Ngo Kong 
Taysu, dan ia tak dapat memberitahukan di mana Lie Ceng 
Loan sekarang berada, ia menghela napas, lalu sambil 
menghadapi Giok Cin Cu ia menanyai "Sumoy, apakah kau 
membawa barang pusaka dari orang tuanya Loan Jie?" 

Dengan perasaan heran Giok Cin Cu berbalik menanyai 
"Mengapa? Apakah Toako juga ingin mengusir Loan Jie keluar 
dari partai Kun Lun?" 

Sambil menundukkan kepala Hian Ceng Tojin ber-kata: 
"Lain tahun kesembilan partai silat akan mengadu silat 
melawan partai Thian Liong, Pihak manakah yang akan 
menang sukar diramalkan, Ngo Kong Taysu telah 
menyerahkan Loan Jie kepada kita dengan maksud 
mempergunakan tenaga partai Kun Lun kita untuk membalas 
dendang Menurut pendapatku, tenaga kita tak akan dapat 
melaksanakan maksud Ngo Kong Taysu itu. Lebih baik kita 
serahkan barang pusaka orang tuanya Loan Jie kepada Na 
Siocia untuk diserahkan lebih jauh kepadanya 
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pernyataan tersebut penuh artinya, karena Giok Cin Cu 
telah mengetahui bahwa Toakonya itu berpemandangan luas, 
ia tak membantah lagi, ia segera keluarkan barang pusaka 
peninggalan orang tuanya Lie Ceng Loan dari saku di d ada 
nya, dan sambil menyerahkan barang tersebut ia berkata: 
"Barang pusaka ini masih utuh." 

Setelah menerima barang itu, Hian Ceng Tojin jalan 
menghampiri Na Siao Tiap dan berkata dengan khidmat: "Aku 
mempunyai satu urusan yang hendak memohon pertolongan 
Siocia, Apakah Siocia sudi menolongnya?" Na Siao Tiap 
memandang sejenak, lalu menyahut: "Urusan apakah?" 

"Benda di dalam bungkusan ini adalah barang pusaka 
peninggalan orang tuanya Lie Ceng Loan. Aku mohon Siocia 
menyerahkan barang ini kepadanya!" jawab Hian Ceng Tojin, 

"Aku tak tahu dia sekarang ada di mana," kata Na Siao 
Tiap, "Kemanakah aku harus mencarinya?" 

"Meskipun barang ini penting," kata Hian Ceng Tojin, 
"Tetapi Siocia tak usah repot untuk segera menyerahkan 
kepadanya, Jika Siocia kebetulan menjumpai dia, sudi 
sekiranya berikan kepadanya." 

"Bagaimanakah jika aku serahkan kepada Bee suhengnya 
?" tanya Na Siao Tiap, 

"Begitupun baik!" jawabnya kemudian, Sambil tersenyum 
Na Siao Tiap menyambuti barang itu dan terus dimasukkan ke 
dalam saku di dadanya, 


Giok Cin Cu segera mengerti akan maksud suhengnya 
yang hendak mempergunakan tenaganya Pek Yun Hui dan Na 
Siao Tiap untuk membantu Lie Ceng Loan membalas dendam, 

Tong Leng Tojin hanya berdiri menyaksikan ia merasa 
heran mengapa suhengnya segera melupakan permusuhan 
terhadap gadis itu, Na Siao Tiap yang sebetulnya tidak 
bermaksud bermusuhan terhadap ketiga pemimpin partai Kun 
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Lun itu demi kepentingannya Bee Kun Bu, lalu mengangkat 
kedua tangannya memberikan hormat seraya berkata: "Ketiga 
angkatan tua dapat bertalu dari sini. Maaf jika aku tak 
mengantar!" 

Ketiga pemimpin partai Kun Lun mengerti bahwa Na Siao 
Tiap menghendaki mereka lekas-lekas meninggalkan lembah 
itu, maka setelah mengucapkan terima kasih, merekapun 
segera berlalu. 

Na Siao Tiap mengawasi ketiga orang itu berlalu sampai 
tak kelihatan lagi. Lalu ia berseru: "Bee Siang Kong! Keluar. 
Mereka sudah berlalu!" 

Tetapi tiada suara jawaban, ia merasa heran, ia lari 
menghampiri batu yang besar di mana Bee Kun Bu sedang 
tersembunyi ia menyingkap daun-daun semak belukar, dan 
alangkah terkejutnya ketika ia melihat seorang tua yang 
berjubah dan bersenjata kipas besi sedang mencekal lehernya 
Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu sudah tak berdaya, Rupanya ia telah ditotok 
jalan darahnya, wajahnya pucat pasi, Orang yang mencekal 
lehernya Bee Kun Bu adalah Ong Han Siong, pemimpin 
cabang bendera kuning dari partai silat Thian Liong! 

Sambil berdiri diam Na Siao Tiap mengasah otaknya 
berusaha mencari akal untuk menolong Bee Kun Bu. ia dapat 
segera menerkam Ong Han Siong dan membunuhnya jika 
mau, akan tetapi dalam keadaan itu, iapun dapat memaksa 
Ong Han Siong membunuh Bee Kun Bu! 

ia menjadi gelisah melihat keadaannya Bee Kun Bu yang 
sudah memejamkan matanya seo!ah-oleh menerima nasib, 

"Mundur!" bentak Ong Han Siong, "Atau aku segera 
menghabisi jiwanya!" 

Ong Han Siong yang sangat berpengalaman di kalangan 
Kang-ouw telah berhasil mencekal Bee Kun Bu untuk 
dijadikan sandera, dan betul saja Na Siao Tiap mundur 
beberapa langkah setelah digertak, 
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"Kau jangan lukakan dia!" kata Na Siao Tiap. "Jika ada 
urusan, kita dapat berdamai." 

Ong Han Siong yang sangat merasa khawatir jika ia 
diserang tiba-tiba oleh Na Siao Tiap, telah mengumpulkan 
tenaga dalamnya siap sedia menghadapi segala sesuatu 
sambil mencekal lehernya Bee Kun Bu dengan tangan kirinya, 
dan memegang kipas besi di tangan ka-nannya, Setelah 
menampak Na Siao Tiap sangat cemas akan keselamatan 
Bee Kun Bu, ia merasa girang, Dengan sikap yang sengaja 
dibikin tegang, ia berkata: "Jika kau menghendaki dia tak 
terluka, aku dapat mengabulkan permintaanmu Tetapi...." ia 
sengaja menahan harga untuk melihat akibatnya, karena ia 
khawatir jika permintaannya terasa terlalu berat lagi bagi si 
gadis itu, 

"Sebutlah permintaanmu itu!" kata Na Siao Tiap dengan 
bernafsu. 

"Aku minta kau serahkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
untuk ditukar dengan jiwanya!" kata Ong Han Siong, 

"Tetapi kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu telah dibawa oleh 
orang partai Thian Liong yang bernama Co Hiong dan yang 
telah jatuh tergelincir ke dalam lembah yang dalam ini! 
Tentang hal itu kau sendiripun telah me-nyaksikannya! 
sekarang kitab-kitab tersebut tidak berada di tanganku!" jawab 
Na Siao Tiap, 

"Tetapi kau jangan harap aku lepaskan orang ini tanpa 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu!" kata Ong Han Siong 
mengancam, 

"Aku telah memberitahukan kau dengan sejujurnya!" kata 
Na Siao Tiap dengan beringas, 

Ong Han Siong berpikir sejenak, lalu berkata: "Kau dapat 
menukar jiwanya dengan ilmu-ilmu silat yang telah tereatat di 
dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu!" 

Na Siao Tiap terperanjat dan menanya: "Cara 
bagaimanakah kita menukarnya?" 
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"Pada dewasa ini ada beberapa jago silat yang paham 
akan ilmu-ilmu silat yang tereatat di dalam kitab-kitab itu! Kau 
harus beritahukan kepadaku, jangan kau ber-dusta, karena 
akupun telah mengetahui sedikit!" kata Ong Han Siong. 

"Baik," jawab Na Siao Tiap. Tetapi kau harus lepaskan 
dahulu cekalan mu pada lehernya dia." 

Ong Han Siong melepaskan cekalannya, akan tetapi kipas 
besinya sudah siap untuk memukul mati bila perlu, 

Lalu Na Siao Tiap berkata pula: "Menurut pengetahuanku 
pada dewasa ini hanya ada tiga orang yang paham akan ilmu- 
ilmu silat di dalam kitab-kitab tersebut! 

"Hm...." Ong Han Siong mengeluarkan suara di hidung 
"Mustahil hanya tiga orang?" 

"Sebetulnya ada empat orang," kata Na Siao Tiap, "Tetapi 
ibuku telah meninggal dunia, maka kini tertinggal tiga orang 
saja!" 

"Baik! Sebutlah nama-nama dari ketiga orang itu," Ong 
Han Siong menuntut 

"Yang ke satu adalah ayahku, yang ke dua adalah aku 
sendiri dan yang ke tiga adalah Pek Ciciku!" kata Na Siao 
Tiap. 

Asmara lelah mempersulit urusan 

Setelah mendengar keterangan itu, Ong Han Siong 
berpikir sejenak, lalu ia menanya: "Sekarang ayahmu berada 
di mana?" 

"Kemana dia telah pergi akupun tidak mengetahui nya. 

Kau tentu tak dapat menjumpai dia," jawab Na Siao Tiap. 

Lalu Ong Han Siong mengancam lagi dengan lagak 
seolah-olah ia mau pukul Bee Kun Bu dengan kipas besinya: 
"Aku akan menukar jiwanya dengan ilmu-ilmu silat yang 
tereatat di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek!" 
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"Aku tak mengerti maksudmu dengan cara bagaimana 
harus ditukarnya!" 

Ong Han Siong tersenyum, lalu berkata: "Aku yakin kau 
dapat melakukannya dengan cara, ke satu: Kau harus menulis 
semua catatan-catatan yang terdapat di dalam Kui Goan Pit 
Cek itu, Ke dua: Kau harus membunuh mati semua orang 
yang telah memahami ilmu-ilmu silat yang tereatat di dalam 
kitab-kitab tersebut!" 

permintaan yang berat dan yang bukan-bukan itu 
membikin Na Siao Tiap sangat marah, ia membentak: 
"Sudahlah! jangan banyak bicara lagi. Aku sekarang 
memejamkan kedua mataku, kau boleh bunuh mati aku, dan 
kemudian kau dapat membunuh mati dia!" Lalu ia betul-betul 
memejamkan kedua matanya, 

Ong Han Siong tertawa gelak-gelak dan berkata: "Ha! Ha! 
Ha! Kau tak dapat menipu aku. Aku ini bukan anak kemarin 
dulu!" 


Na Siao Tiap membuka lagi matanya dan mengejek: "Hm! 
Kau takut aku menipu padamu? jika aku menghendakinya, tak 
mungkin kau dapat lari dari sini! Aku hanya segan melihat kau 
mati konyol!" 

Ancaman si gadis itu memperingatkan Ong Han Siong 
akan hajaran yang gadis itu telah berikan kepada Sia Yun 
Hong, ia terkejut, dan ia insyaf bahwa permintaannya 
melampaui batas. 

Dengan tersenyum si gadis berkata lagi: "Aku 
menghendaki kau membunuh mati aku, karena aku tak dapat 
melaksanakan permintaanmu dan aku tak tega melihat dia 
terbunuh oleh kipas besimu!" 

Kata-kata itu telah membikin Ong Han Siong mengetahui 
bahwa betapa besar cintanya gadis itu terhadap Bee Kun Bu. 
Dia rela berkorban untuk pemuda itu. Dan ia mempergunakan 
perasaan si gadis itu untuk melaksanakan maksudnya, ia 
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berkata: "Jika kau mati, kau tidak akan melihat bagaimana dia 
mati, 

Aku akan membebaskan totokanku agar dia menjadi sadar 
untuk merasakan sakit yang dia akan rasai dari hajaran- 
hajaran yang aku segera akan lancarkan bilamana kau tidak 
memenuhi permintaanku Hayo! Apakah kau berjanji 
melaksanakan permintaanku?" 

Dengan mata yang beringas Na Siao Tiap menatap 
wajahnya Ong Han Siong, Kemudian ia berkata: "Aku dapat 
menulis semua catatan-catatan tentang ilmu silat dari kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu, tetapi aku tak dapat membunuh 
ayahku dan Pek Ciciku! Hm! Kau betu)-betul kejam! 
sebetulnya kau tak berkesempatan membebaskan totokannya 
dan membikin dia sadari Awas! jika kau melukai atau 
membunuh mati dia, aku segera mematahkan semua 
sambungan-sambungan tulang yang berjumlah tiga ratus 
enam puluh lima di dalam tubuhmu, dan kau akan rasai 
betapa sakitnya itu!" 

Tetapi Ong Han Siong yang berpengalaman itu tak mudah 
digertak ia berkata: "Kau boleh coba-coba...! Aku ingin 
menyaksikannya....," Lalu ia mengangkat kipas besinya 
hendak mengetok kepalanya Bee Kun Bu, tiba-tiba ia 
merasakan pergelangan tangannya yang memegang kipas 
besi itu dicekal orang, dan hembusan angin menerjang 
dadanya! 

Segera ia merasakan lengan kanannya itu menjadi 
lumpuh, dan secepat kilat ia meloncat ke belakang untuk 
mengegosi serangan di d ada nya. Tetapi betapapun lihay 
silatnya dan seribu satu macam akalnya, ia rupanya tak dapat 
menghindari serangan di dadanya itu, Namun ia masih 
berkesempatan mencekal tubuhnya Bee Kun Bu dengan 
tangan kirinya dan menyeretnya ketika ia meloncat ke 
belakang, 

Ketika itu terdengar suara seorang wanita yang mengejek: 
"Kau ingin belajar ilmu-ilmu silat dari kitab-kitab Kui Goan Pit 
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Cek!? Kau harus menangkis serangan Gie Sing Cwan Tao 
(Memindahkan bintang di langit) ini!" 

Ong Han Siong hanya berhasil menyeret Bee Kun Bu, tapi 
kipas besinya telah terlepas dari cekalan tangan kanannya, 
Secepat kilat Bee Kun Bu pun dirampas oleh lawannya, 
Dengan lengan kiri dan kedua kaki yang masih bebas, sambil 
menjerit ia menyerang dengan jurus Sin Lui Hia Kit (Geledek 
menyamber dari langit) dengan seluruh tenaga dalamnya, 

Untung baginya bahwa lawannya hanya bermaksud 
menolong Bee Kun Bu, serangannya itu hanya diegosi saja! 

Ong Han Siong menyerang angin, dan ketika ia berbalik, ia 
tampak bahwa lawannya tak lain daripada Pek Yun Huilah 
yang telah datang menolong Bee Kun Bu yang masih juga 
belum sadarkan diri dari totokan, Seperti seekor banteng yang 
mengamuk, ia menerkam lagi! Tiba-tiba terlihat Na Siao Tiap 
meloncat dan mengirim jotosan dengan jurus-jurus Gie San 
Tin Hai (Memindahkan gunung dan membalikkan samudera), 
Ong Han Siong tak berani menangkis jotosan maut itu, ia 
lekas-lekas menahan diri. Akan tetapi hembusan angin dari 
jurus Gie San Tin Hai itu sudah cukup untuk merobohkan ia! ia 
terdampar ke belakang dan jatuh duduk di tanah dengan muka 
yang pucat dan seluruh tubuh basah dengan peluhnya! 

Sambil berpaling kepada Pek Yun Hui, Na Siao Tiap 
menanyai "Cici, apakah aku harus bunuh mati dia?" 

Ketika itu Pek Yun Hui sedang berusaha membebaskan 
dan menolong Bee Kun Bu dari totokan, dan tanpa menoleh 
lagi, ia menjawab: "Bunuh dia dengan kipas besinya!" 

Na Siao Tiap pungut kipas besinya Ong Han Siong, dan 
datang menghampiri sambil berkata: "Tadi kau mengancam 
hendak membunuh mati Bee Siang Kong dengan kipas 
besimu ini. sekarang aku akan membunuh mati kau dengan 
kipas besi ini juga!" 

Ong Han Siong yang sudah tak berdaya, itu dengan kedua 
mata terbelalak menunggu mati! Tetapi dengan sikap seorang 
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ksatria ia berkata: "Segala pelajaran atau ilmu di dunia ini tak 
terbatas, kita tak dapat mempelajari semuanya, Dalam hal 
ilmu silat, kau lebih unggul daripada aku. sekarang aku kalah, 
akupun tak menyesal jika harus dibunuh mati!" 

Kata-kata yang diucapkan dengan tenang itu membikin Na 
Siao Tiap cemas, dan ia menanyai "Di samping ilmu silat, 
apakah kau kira kau lebih unggul dalam kepandaian lain- 
lainnya daripadaku?" 

Dengan tenang Ong Han Siong menjawab: Tentang ilmu 
silat, aku Ong Han Siong hanya mengerti sedikit saja, akan 
tetapi tentang ilmu pengobatan dan ilmu falak, aku telah 
mempelajarinya dengan tekun dan telah mencurahkan banyak 
tenaga dan pikiran, Jika kau tidak pereaya, kau dapat 
menyaksikan dengan kepala mata sendiri nanti pada 
pertengahan bulan delapan ketika para jago silat akan 
bertemu untuk mengadu silat, Kau akan menyaksikan cara 
aku mengatur siasat, dan akupun dapat meramalkan nasibnya 
dari tiap-tiap jago silat sebagai akibat dari pertandingan silat 
tersebut!" Lalu ia tertawa gelak-gelak seolah-olah ia yakin 
benar akan akibat keterangannya itu. 

sementara itu, Pek Yun Hui telah berhasil menolong dan 
menyadarkan Bee Kun Bu, dan iapun telah mendengar 
keterangan Ong Han Siong, ia mengejek: "Orang-orang yang 
paham akan ilmu pengobatan dan ilmu falak banyak sekali 
jumlahnya di kalangan Bu Lim, kau tak usah menyombongkan 
diri!" 

Ong Han Siong bangkit sambil membentak: "Sia-pakah 
mereka yang lihay dalam ilmu-ilmu itu? Sebutlah nama orang- 
orangnya!" Tetapi ia jatuh lagi karena hajaran dari Na Siao 
Tiap tadi, 

Sambil berdiri menghadapi Ong Han Siong, Na Siao Tiap 
yang belum pernah membunuh orang tidak sampai hati 
memukul lawannya dengan kipas besi itu, ia memejamkan 
kedua matanya, lalu mengangkat kipas besi tersebut untuk 
memukul kepalanya Ong Han Siong, 
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Tiba-tiba Bee Kun Bu berseru: "Jangan bunuh dia mati!" 

Na Siao Tiap terkejut dan menahan turunnya tangannya, ia 
menoleh ke belakang sambil menanyai "Apa-kah kau ingin 
memberi ampun kepadanya? Apakah kau tidak mengetahui 
betapa kejamnya dia terhadapmu? Jika Pek Cici tidak keburu 
datang menolong, akupun dipaksa olehnya berkorban untuk 
kau!" 


"Ha!" tanya Bee Kun Bu dengan terperanjat "Apa-kah kau 
tak dapat melawan dia?" 

Segera wajahnya Na Siao Tiap menjadi merah, ia tak 
dapat menjawabnya, Pek Yun Hui tersenyum dan berkata 
kepada Bee Kun Bu: "Aku melihat kau makin lama makin 
ganjil Bangsat itu telah menerkam kau untuk dijadikan sandera 
untuk memaksa Tiap Moi menulis semua ilmu-ilmu silat dari 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek sehingga Tiap Moi terpaksa 
mengalah...." 

Sekonyong-konyong Na Siao Tiap berseru: "Cici!" 

Pek Yun Hui menangguhkan kata-katanya, dan berbalik 
menanya Na Siao Tiap: "Mengapa? Apakah aku salah bicara? 
sebetulnya jika kau ingin menolong, kau bisa berhasil 
menolongnya, karena aku yakin bahwa bangsat itu tidak 
bermaksud membunuh...." 

"Siapa bilang aku tak bermaksud membunuh?" Ong Han 
Siong memotong. "Jika sedikit saja dia bergerak, Bee Kun Bu 
pasti mati dari ketokan kipas besiku!" 

Tetapi, setelah membunuh mati dia, kau tak dapat lolos 
dari tanganku, kaupun pasti mati!" bentak Pek Yun Hui. 

"Ha! Ha! Ha!" Ong Han Siong tertawa, "Orang yang berani 
datang ke dalam lembah ini untuk mencari kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek tentu tak memikirkan tentang meloloskan diri!" 

Bee Kun Bu menghela napas dan berkata: "Dia pernah 
menolong aku di pegunungan Ngo Bie San ketika aku berada 
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di kuil Ban Hut Teng, dan karena itu aku masih berhutang budi 
kepadanya. Aku mohon kalian membebaskan dia." 

Pek Yun Hui berpikir sejenak 

"Baiklah, Kita bebaskan dia!" katanya kemudian 

Na Siao Tiap menanya:" Apakah kita tidak mau mencari 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek?" 

"Aku pernah mencarinya, akan tetapi selainnya melihat 
bekas darah, aku tak menemui kitab-kitab tersebut maupun 
mayatnya Co Hiong," jawab Pek Yun Hui. 

"Di dasar lembah yang dalam ini," kata Na Siao Tiap. 

"Mungkin mayatnya Co Hiong telah dimakan binatang 
buas, Cici tak mungkin dapat melihat bekas-bekasnya." 

"Aku hanya harap demikian Lebih baik kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek itu berada di dalam perutnya binatang buas," 
kata Pek Yun Hui. 

Lalu Na Siao Tiap lempar kipas besi di sampingnya Ong 
Han Siong dan membentak: "Apakah kau telah 
mendengarnya? Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek sudah berada di 
dalam perut macan?" 

Ong Han Siong yang masih merasa kesakitan dari 
hajarannya Na Siao Tiap, dan menganggap dirinya sudah 
sampai pada ajalnya, masih tetap bersikap ksatria dan tak 
gentar jika ia dibunuh, ia duduk memulihkan tenaganya dan 
berusaha meringankan sakit di dalam tubuhnya, 

Lalu Pek Yun Hui bersiul, dan dalam beberapa detik saja 
terlihat seekor bangau putih yang besar terbang datang 
menghampiri dengan cepat, sebelumnya ia ber-!alu, ia berkata 
kepada Na Siao Tiap: "Kalian berdua dapat menunggangi 
bangau ini, dan aku akan jalan melalui jalan tadi, Kita akan 
bertemu lagi di kamar Thian Kie Ciok Hu!" Lalu iapun berlalu. 
Tetapi Na Siao Tiap menahannya dan berkata: "Cici dan Bee 
Siang Kong dapat menunggangi bangau ini, karena aku ingin 
menguji ilmu mendaki jurang yang curam ini." 
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Pek Yun Hui mengawasi dan meneliti jurang yang curam 
itu, dan sambil menggelengkan kepalanya ia berkata: "jurang 
yang curam ini sangat berbahaya dan licin, aku khawatir sukar 
di mendaki Lebih baik kau kembali dengan menunggangi 
bangau saja!" 

"Bagaimana jika kita bertiga menunggangi bangau itu? Aku 
dapat meringankan tubuhku," kata Na Siao Tiap. 

"Baiklah," jawab Pek Yun Hui, Tapi jika bangau ini tak 
dapat menahan beban seberat kita, mungkin kita bertiga akan 
jatuh dan binasa semua." 

Lalu bertiga mereka menunggangi bangau yang besar itu 
yang segera membuka kedua sayapnya dan membawa ketiga 
orang itu terbang ke atas, meninggalkan Ong Han Siong 
sendirian di dasar jurang yang curam itu. 

Bee Kun Bu yang diapit oleh kedua gadis itu tiba-tiba 
berkata: "Jika Lie Sumoyjuga berada bersama-sama kita, aku 
yakin dia akan merasa gembira sekali." 

"Kau jangan terlampau khawatir Aku akan berdaya 
mencari dia," kata Na Siao Tiap, 

Entah berapa lama mereka dibawa terbang oleh bangau 
sakti itu di angkasa, melalui awan-awan dan puncak-puncak 
gunung, Tiba-tiba bangau itu berbunyi dan terbang turun, 
Ketika Bee Kun Bu memperhatikan lagi, bangau itu telah tiba 
di atas tanah, tepat di puncak di mana kamar Thian Kie Ciok 
Hu terletak 

"Hayo kita turun, dan kita dapat makan dulu, karena aku 
sudah lapar," kata Pek Yun Hui. 

"Jika tadi kita jatuh dari atas, aku pasti sudah menjadi 
mayat, dan dapat menjumpai ibuku di tanah baka!" kata Na 
Siao Tiap. 

Tiap Moi!" kata Pek Yun Hui, "Aku yakin ibumu tak sudi 
kau mati, Aku pereayadia senantiasa melindungi kau!" 
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Tiba-tiba air matanya Na Siao Tiap mengalir keluar, entah 
mengapa ia menjadi sedih hati 

Bee Kun Bu yang telah mendengar dan menyaksikan hal 
itu hanya dapat berdiri tertegun, Kemudian iapun menjadi 
sedih juga. Na Siao Tiap menghampiri dan menegur 
kepadanya: "Aku hanya mengenangkan ibuku, janganlah kau 
turut berduka." 

-000O000- 

Jaring asmara menjerat mangsanya 

Bee Kun Bu yang sangat berhutang budi terhadap kedua 
gadis itu tak dapat bersikap acuh tak acuh, ia berkata dengan 
hati yang gugup: "Tetapi... tetapL." ia tak dapat mengutarakan 
isi hatinya, 

"Sudahlah, kau tak usah meneruskan kata-katamu," kata 
Na Siao Tiap. "Mari kita pergi ke kamar untuk makan!" 

Bee Kun Bu hanya dapat mengikuti berjalan di belakang 
kedua gadis itu menuju ke kamar Thian Kie Ciok Hu. 

Pang Sui Wie yang disuruh menjaga kamar itu segera 
datang menyambut dengan gembira, 

Na Siao Tiap pegang tangannya Bee Kun Bu dan berkata: 
"Apa yang aku telah katakan kepadamu tadi kau tak usah buat 
pikiran...." Lalu ia lari keluar dari kamar 


Pek Yun Hui yang memperhatikan sikapnya Na Siao Tiap 
berkata kepada Bee Kun Bu: "Rupanya Tiap Moi sudah 
banyak berubah sekarang, Dia tak membenci kau lagi." 

Bee Kun Bu mengangguk dan menjawab: "Betul! Aku 
khawatir akan perubahan sikap yang begitu tegas!" 

"Akupun khawatir untuk kepentingannya," kata Pek Yun 
Hui. "Aku minta kau senantiasa bersikap ramah terhadapnya 
dan berada di sampingnya sebanyak mungkin...." 
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"Tetapi, tetapi... aku harus berbuat apakah ter-hadapnya?" 
tanya Bee Kun Bu. 

"Aku sudah memperhatikan sikapnya dan juga sikapmu 
Hubungan antara kalian berdua sudah mendalam, dan aku 
hanya khawatir satu kekeliruan atau salah paham dapat 
mencelakakan kalian berdua," kata Pek Yun Hui. 

la berhenti sejenak, lalu melanjutkan "Sebetulnya dan 
dengan sejujurnya, akupun telah jatuh cinta kepadamu Dahulu 
aku berpendapat bahwa jika aku tak bisa memperoleh kau 
sebagai suamiku, aku tak akan hidup bahagia, Namun 
akhirnya aku dapat mengatasi kekeliruan itu, Aku tak pereaya 
bahwa diantara laki-laki dan perempuan, kebahagiaan hanya 
timbul bila mereka menjadi suami isteri, Aku sendiri sedang 
menguji, Berhasil atau gagal, akupun tak dapat meramalkan 
sekarang, Namun aku masih berusaha keras, Apakah kau 
juga dapat berbuat demikian? 

Bee Kun Bu terkejut mendengar pengakuan yang jujur dan 
terus terang itu. ia tak dapat menjawab, ia harus mengakui 
bahwa iapun telah jatuh cinta terhadap gadis yang mulia, luhur 
berbudi serta gagah itu, Tetapi iapun sangat mencintai 
Sumoynya, Lie Ceng Loan, 

Tiba-tiba ia ditegur "Bee Siang Kong, Pek Cici sangat 
menaruh perhatian terhadapmu apakah kau tidak mempunyai 
perasaan?" 

Seperti orang yang baru terbangun dari tidurnya, Bee Kun 
Bu membelalakkan matanya lebar-lebar dan melihat Na Siao 
Tiap seperti Sumoynya yang sangat polos dan jujur ia merasa 
malu terhadap dirinya sendiri, karena ia anggap bahwa 
imannya kurang kuat untuk mencegah segala godaan, ia 
merasa berdosa, karena menurut ang-gapannya, telah 
membikin Souw Hui Hong kehilangan satu lengannya dan 
harus berkorban seumur hidupnya menjadi seorang rahib, 
Tiba-tiba ia mengangkat tangan kanannya, dan baru saja ia 
hendak memukul kepalanya sendiri, tiba-tiba lengannya 
ditepuk oleh Na Siao Tiap, 
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Pek Yun Hui membentak: "Bee Siang Kong, mengapa kau 
berbuat demikian? Apakah kau kira dengan membunuh diri 
kau dapat membereskan segala sesuatu? Kau harus bersikap 
berani menghadapi semua itu, membereskannya dengan 
semestinya! itulah baru satu laki-laki sejati!" 

wajahnya Bee Kun Bu menjadi merah, ia menundukkan 
kepalanya menerima salah, Ketika ia mengangkat kepalanya 
lagi, ia berkata: "Pek Cici, kau terlalu baik terhadapku Budi 
sebesar itu, aku khawatir aku tak dapat membalasnya,.,." 

Na Siao Tiap memotong pembicaraannya: "Bee Siang 
Kong, jika kau telah mengetahui bahwa Pek Cici sangat baik 
terhadapmu, kau harus hidup, jangan mencari mati! Selama 
kau tinggal berdiam di sini, aku rela mengajarkan kau ilmu- 
ilmu silat yang tereatat di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, 
agar kau dapat membereskan segala sesuatu nanti pada 
pertengahan bulan delapan tahun depan di markas besarnya 
partai silat Thian Liong...." 

Belum lagi pembicaraan itu selesai ketika mereka dibikin 
terkejut oleh suara gaduh yang rupanya tidak jauh dari tempat 
mereka, Kemudian terlihat berkelebatnya bayangan tiga orang 
berlari-lari masuk ke dalam gua. 

Pang Sui Wie segera lari mengejar, dan Pek Yun Hui 
segera mengetahui, bahwa ketiga orang tersebut telah berada 
di luar guanya, Karena ia khawatir Pang Sui Wie tak dapat 
menahan ketiga orang itu, Pek Yun Hui mengajak Na Siao 
Tiap pergi mengejar, 

"Biarlah aku jalan dulu," jawab Na Siao Tiap, dan segera 
diikuti oleh Pek Yun Hui yang meninggalkan Bee Kun Bu 
berdiri terpaku di belakang! 

Setelah lenyap kebingungannya, Bee Kun Bu lari mengejar 

Suara gaduh tadi makin nyata terdengarnya, karena di luar 
gua Pang Sui Wie tengah melawan Sia Yun Hong dengan 
pedangnya dan Tu Wee Seng dengan toya bambunya. Pang 
Sui Wie sedang mencari kesempatan untuk menyambit lawan- 
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lawannya dengan pasir beracun, karena ia sangat sibuk 
mengegosi atau mengelit senjata-senjata kedua lawannya, 
Tepat pada waktu yang sangat berbahaya bagi Pang Sui Wie, 
Na Siao Tiap telah tiba sambil membentak: 

"Kalian berdua hentikanlah penyerangan-mu! Apakah 
kalian tidak malu mengerubuti seorang wanita? Di manakah 
kalian harus buang muka bila hal ini diketahui oleh jago-jago 
silat lainnya?" 

Sia Yun Hong dan Tu Wee Seng terpaksa berhenti 
menyerang dan mereka sangat terkejut ketika dibentak oleh 
Na Siao Tiap. Mereka menjadi makin takut lagi ketika melihat 
Pek Yun Hui pun datang juga, Mereka tak lupa akan hajaran 
yang mereka terima dari gadis itu. Tetapi dengan kesempatan 
itu, mereka tiba-tiba menyerang Na Siao Tiap yang tak 
bersenjata! Mereka menyerang dengan menggunakan seluruh 
kepandaiannya karena mereka bermaksud membalas dendam 
dan mencuci malu, 

Secepat kilat Na Siao Tiap menjotoskan sepasang 
tinjunya, hembusan anginnya sudah cukup mendampar kedua 
jago silat itu, Seolah-olah digulung ombak, mereka terdampar 
dan jatuh terguling tujuh-delapan langkah ke belakang! 

"Jika kalian masih juga menyerang, aku terpaksa 
menghajar kalian lagi!" Na Siao Tiap mengancam. 

Pang Sui Wie hendak menyambit mereka dengan pasir 
beracunnya, tetapi Na Siao Tiap mencegah: "Pang Siocia, 
jangan sambit mereka! Kita ingin lihat apa yang mereka akan 
perbuat!" 

Dengan senyuman terpaksa, Sia Yun Hong berkata 
kepada Tu Wee Seng: "Tu-heng, apakah kita harus berlalu 
dari pegunungan Koat Cong San ini setelah dihina serupa ini?" 

"Aku lebih suka mati jika aku tak berhasil mencari kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu! Aku rela binasa di sini!" seru Tu 
Wee Seng sambil bangun berdiri 
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Pek Yun Hui tampil ke muka dan berkata: "Jika kalian tak 
sudi keluar dari pegunungan Koat Cong San ini, apakah kalian 
bermaksud bertempur dengan kami?" ia berdiri tegak 
menghadapi mereka! 

Mau tidak mau, mereka menjadi gentar Dengan 
menghadapi satu Na Siao Tiap saja, mereka sudah tak 
sanggup: bagaimanakah mereka dapat menghadapi Pek Yun 
Hui seorang lagi? Untuk sementara waktu mereka berdiri 
terpaku dan membisu, Lalu Pek Yun Hui menegur lagi: 
"Sebetulnya kalian kembali pula ke sini dengan maksud 
apakah?" 

Tu Wee Seng yang sudah kenyang makan garam di 
kalangan Kang-ouw masih juga dapat menjawab: "Pek Siocia, 
pegunungan Koat Cong San ini bukan milikmu, Apakah kami 
tidak boleh datang ke sini? Lagi pula kini telah banyak jago- 
jago silat yang dapat berkumpul di sekitar pegunungan ini, dan 
maksud mereka itu semuanya untuk mencari kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek. Menurut pandanganku, kalian berdua sukar 
melawan semua jago-jago silat itu!" 


"Kau pandai bicara," kata Pek Yun Hui. "Betul kami tak 
dapat melawan semua jago-jago silat, tetapi kami dapat 
memberi hajaran kepada kalian berdua." 

"Pek Siocia," kata Tu Wee Seng, "Kau ternyata salah 
paham, sebetulnya kedatanganku bersama Sia-heng dengan 
maksud membantu kalian berdua mencari kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek itu, kau tentunya telah yakin betapa besar 
artinya kitab-kitab tersebut bagi para jago silat...." 

Na Siao Tiap yang dibesarkan di lembah Pek Hua Kiok 
dan lama tinggal di pegunungan, tidak berpengalaman dan 
tidak mengetahui seluk beluknya kalangan Kang-ouw. 
jawaban Tu Wee Seng itu tidak dimengerti olehnya, dan ia 
menanyai "Bukankah kembalinya kalian ini untuk mencari dan 
memiliki kitab-kitab itu?" 
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"Ha! Ha! Ha!" Tu Wee Seng tertawa, "Na Siocia, maksudku 
ialah jangan sampai kitab-kitab tersebut terjatuh ke dalam 
tangannya partai Thian Liong. Dapat digambarkan betapa 
besar bahayanya jika orang-orang partai Thian Liong dapat 
memiliki kitab-kitab itu, mereka akan membuat kita tak ada 
tempat untuk berdiri lagi di kalangan Kang-ouw!" 

"Tiap Moi, jangan pereaya obrolannya! Aku yakin bahwa 
mereka itu akan berbuat seperti dikatakan me-reka, Mereka 
ingin memiliki kitab-kitab tersebut!" kata Pek Yun Hui. 

"Pek Siocia!" bentak Tu Wee Seng, "Jika kau tidak 
pereaya, lantas kau mau apa?" 

Pang Sui Wie segera loncat dan siap menyerang si kakek 
itu, tetapi Na Siao Tiap pun mencegah sambil berkata: 

"Mereka belum dapat dibasmi sekarang! Kalau mau, aku 
dapat membinasakan mereka dengan hanya kedua tanganku, 
pasir beracunmu itu kau simpan dahulu untuk maksud lain." 

Ancaman itu membikin kedua orang itu cemas, tetapi 
mereka sudah tiada jalan keluar lagi, Sedianya mereka datang 
kembali ke gua itu dengan maksud membokong Na Siao Tiap, 
tetapi maksud mereka yang busuk itu telah diketahui oleh 
Pang Sui Wie. Ketika itu mereka hanya menanti nasib saja, 

Tetapi Na Siao Tiap yang belum pernah membunuh orang 
masih berkata: "Aku tidak mau membunuh kalian, sekarang 
kalian enyahlah dari pegunungan Koat Cong San, dan 
janganlah berpikir datang kembali mencari kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek pula!" 

Nasehat itu menggirangkan Tu Wee Seng dan kawannya, 
Mereka sengaja berdebat untuk mengulur waktu dengan 
harapan jago-jago silat lainnya datang ke situ, Kini, setelah 
mereka disuruh lekas-lekas enyah, mereka menyahut: "Baik! 
Baik! Kami berlalu! Tetapi kami akan berjumpa pula lain 
waktu!" Lalu mereka lari pergi dari mulut gua itu! 
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Na Siao Tiap, Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Pang Sui Wie 
tidak mengejar mereka dan balik kembali ke kamar Thian Kie 
Ciok Hu. 

Na Siao Tiap segera pergi ke dapur untuk membuat 
hidangan-hidangan, dibantu oleh Pang Sui Wie. Pek Yun Hui 
dan Bee Kun Bu kembali ke kamar Thian Kie Ciok Hu. 

"Pek Cici selalu berpemandangan luas. Tiap-tiap tindakan 
telah diperhitungkan betuL Aku merasa ka-gum.-." kata Bee 
Kun Bu. 

Pek Yun ,Hui tersenyum. "Sudahlah! jangan kau memuji- 
muji aku. Masih banyak urusan yang aku tak dapat 
membereskannya dengan seksama, Tentang urusanku 
sendiri, aku dapat mengurusnya, Tapi Tiap Moi yang baru 
keluar dari pegunungan dan yang hanya mengenal ibunya dan 
keempat bujang perempuannya, jarang sekali berurusan 
dengan orang lain. Mula-mula aku lihat dia mirip Loan Moi 
yang jujur, wajar, berbudi dan luhur, tidak mendendam, dan 
mudah merasa puas, sebetulnya sifat dan wataknya jauh 
berlainan jika kau berada di sampingnya, dia senantiasa 
gembira...." 

Tetapi, tetapi aku tidak pernah melukai hatinya!" kata Bee 
Kun Bu. 

"Betul!" Pek Yun Hui mengangguk lalu meneruskan. "Kau 
sebetulnya tak dapat terlalu dipersalahkan jika dia terlampau 
memperhatikan kau. Dan banyak peristiwa-peristiwa buruk 
yang kau dapat hindarkan Misalnya, aku telah berulang kali 
memperingatkan kau terhadap Co Hiong yang busuk dan keji 
itu, tetapi kau hanya pereaya omongannya yang manis, Aku 
terpaksa menanti tibanya saat kau dapat melihat dengan mata 
kepala sendiri betapa kejam dan jahatnya manusia keji itu, 
dan hampir saja kau menjadi korban, 

Nah, sekarang kau sudah mengetahui kebusukannya, aku 
kira saatnya telah tiba untuk memberitahukan soal Lie 
Sumoymu, Lie Sumoymu itu yang juga pereaya Co Hiong 
seorang baik karena ia anggap Co Hiong adalah kawanmu, 
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telah menyerahkan seluruh jiwa raganya ke dalam tangan 
manusia jahanam itu...." "Apa!" seru Bee Kun Bu dengan 
terperanjat "Sabar," hibur Pek Yun Hui, "Sampai sekarangpun 
Lie Sumoymu masih suci murni dan belum diganggu oleh 
manusia jahanam itu. Ketika Co Hiong hendak 
memperkosanya, mungkin aku dituntun oleh Tuhan, aku 
kebetulan tiba dan telah berhasil menotok urat punggungnya, 

Totokan itu sebetulnya kejam dan keji dan lambat laun dia 
akan binasa karenanya, Aku terpaksa melakukan itu, karena 
manusia itu terlampau keji dan hina, Tetapi di luar dugaanku, 
entah siapa yang menolong membebaskan totokan maut itu, 
dan ketika aku menjumpai dia lagi, dia telah memiliki ilmu silat 
yang lebih !ihay, yang mirip dengan ilmu-ilmu silatnya San Im 
Shin Ni dari pegunungan Altai, Aku yakin betul dia telah 
mempelajari ilmu-ilmu silat yang lihay itu. AL. jika orang 
semacam dia itu dapat hidup lama di dunia ini, tentu banyak 
sekali orang yang akan menjadi korban atau mangsanya... 

"Bukankah dia telah dihajar dan jatuh tergelincir ke dalam 
jurang? Apakah dia belum binasa?" tanya Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui menarik napas panjang menyatakan 
kekecewaannya, dan berkata: "Aku telah menghajar dia, akan 
tetapi dia sendiri yang menjatuhkan diri ke dalam jurang, Dia 
telah menduganya bahwa aku pasti membunuh mati dia, dan 
kesempatan satu-satunya untuk lolos ialah menjatuhkan 
tubuhnya, dengan harapan dapat menolong diri menjambret 
cabang-cabang pohong yang tumbuh di lereng jurang, la... 
mungkin juga dia belum mati Yang kita ketahui hanya bekas- 
bekas darah di dalam jurang." 

ia berhenti sejenak merenungkan yang lampau itu, lalu 
melanjutkan pula: "Sudahlah! peristiwa ini kita tak usah pikiri 
untuk sementara waktu, Jika dia masih hidup, aku pasti akan 
mencarinya untuk membikin perhitungan yang penting 
sekarang ini adalah urusannya Tiap Moi yang telah terjerat 
oleh jaring asmara dan yang ber-sangkut paut dengan Lie 
Sumoymu." 
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Bee Kun Bu mengerutkan kening dan menanyai "Dan apa 
yang aku harus perbuat? Pada dewasa ini, ilmu silatnya tak 
ada taranya, Dia selalu mendengar dan menuruti perkataan 
Cici, aku kira Cicilah yang harus menasehatkan dia." 

"Betul," kata Pek Yun Hui, Tetapi kau tidak mengetahui 
betul-betul hatinya seorang gadis, Aku dapat menasehatkan 
dia dalam urusan-urusan ia iri, tetapi tak dapat berbuat apa- 
apa dalam urusan asmara, Dia dan Lie Sumoymu sangat 
berlainan sifat dan wataknya, Lie Su-moymu tak dapat berbuat 
sesuatu yang dapat menyakiti hati orang lain, Misalnya kau 
yang tak membalas cintanya, dia hanya akan menyiksa diri 
sendiri dan rela mati tanpa berbuat sesuatu. 

Akan tetapi Tiap Moi akan tak bersikap demikian ia dapat 
berbaik hati, dan juga berlaku kejam Menurut pendapatku, dia 
hanya dapat mendengari nasehat Guruku atau ayahnya, dan 
ibunya jika masih hidup, Jika aku sekarang menasehatkan 
pada nya, aku khawatir dia menjadi salah paham, dan berbalik 
merasa cemburu terhadap aku. Jika terjadi demikian, kau 
dapat bayangkan akibatnya yang kita tak ingini. 

Dia seorang yang sangat pintar dan cerdas, dan orang 
yang demikian mudah salah paham, Co Hiong adalah seorang 
yang keji dan rendah, Dengan pengalamannya di kalangan 
Kang-ouw dia dapat melakukan banyak kejahatan, akan tetapi 
aku pereaya dia tidak sepintar Tiap Moi. Ya, di dalam 
beberapa hari ini perilakunya telah berubah hebat sekali itulah 
yang membuat aku cemas!" 

"Bukankah lebih baik aku berlalu dari sini dan tidak 
menjumpai dia lagi?" usul Bee Kun Bu. 

"Hm...W sahut Pek Yun Hui, "Dunia yang luas ini mungkin 
tak ada tempat untuk kau bersembunyi Dia pasti dapat 
mencari kau." 

"Menurut pendapat Cici, aku tak akan luput dari 
kejarannya?" kata Bee Kun Bu. "Untuk kebaikan semua pihak 
yang bersangkutan apakah yang aku harus buat? jalan yang 
terbaik ialah aku membunuh diri Setelah aku meninggal dunia, 
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semua orang akan bersedih hati untuk sementara waktu, dan 
seterusnya aku akan tedupa. Tetapi aku tidak membikin 
mereka saling benci Aku tak takut mati untuk kepentingan 
semua!" 

Dengan senyuman yang pahit getir, Pek Yun Hui berkata: 
"Pengorbanan itu memang dapat dipuji Tetapi orang yang 
membunuh diri dianggapnya sebagai pengecut Dia tak berani 
menghadapi kesulitan dan tak berani mencari jalan untuk 
membereskan kesulitan itu. Bukankah kau masih harus 
membalas budinya banyak orang?" 

Kata-kata yang pedas getir itu membikin Bee Kun Bu 
menundukkan kepalanya karena terlampau malu, dan Pek 
Yun Hui segera insyaf bahwa kata-katanya telah menusuk hati 
orang, Dengan tersenyum dan nada yang halus ia berkata 
lagi: "Kau pikir dengan kematianmu kau dapat membikin beres 
semua urusan, Tetapi hal yang sebenarnya dengan matinya 
kau, kau akan menghancurkan hatinya Lie Sumoymu, juga 
Souw Siocia yang pernah berkorban untukmu, Maka 
janganlah kau meikiri soal membunuh diri lagi. Pereayalah, 
aku senantiasa berdaya menolong kau membereskan segala 
se-suatu!" 

"Pek CicL." kata Bee Kun Bu, dan ia tak dapat meneruskan 
karena terlampau terharu. 

"Mengapa?" tanya Pek Yun Hui. "Bukankah aku juga 
mempunyai perasaan? Aku akan membantu kau menjadi 
seorang jago silat untuk mengangkat nama partai Suhu dan 
Susiokmu, dan membereskan semua kesulitan-kesulitanmu, 
Tetapi aku mempunyai satu syarat, yakni kau harus turut apa 
yang aku katakan!" 

Bee Kun Bu menatap wajahnya Pek Yun Hui dan berkata: 
"Cici! Kau demikian sayang kepadaku, jika aku masih tidak 
mau turut kata-kata Cici, aku ini bukannya manusia lagi!" 

-000O000- 

Bee Kun Bu mempelajari ilmu silat yang sakti 
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"Kau tak usah bersumpah," kata Pek Yun Hui, "Sekarang 
yang penting ialah kita harus menjaga Tiap Moi. Dalam masa 
remajanya, perasaannya mudah tersinggung. Dia baru saja 
bereampur gaul dengan banyak orang, dia mudah salah 
paham, Tiap-tiap hal yang menusuk hatinya akan berakibat 
hebat sekali. Dari itu kita harus menyesuaikan diri untuk 
menyenangkan dia. Kau akan berada di sampingnya agak 
tama, selama itu kau dapat belajar ilmu silat daripadanya, 
Tetapi kau mungkin juga bisa terjerumus dalam jurang 
asmara, Dari itu, aku berpesan supaya kau bertindak hati- hati 
dan selalu mencari kesempatan membikin dia insyaf akan 
segala tindak tanduknya yang keliru...." 

"Pek Cici, tentang ini aku masih kurang jelas..." kata Bee 
Kun Bu. 

Pek Yun Hui tersenyum, lalu ia menjelaskan lebih lanjut: 
"Lie Sumoymu sangat mencintai kau, harus dijaga jangan 
membikin dia mati mereras. Souw Hui Hong telah berkorban 
untuk menolong kau di hadapannya jago-jago silat dari kelima 
partai silat yang ternama sehingga dia menjadi seorang yang 
bereacad, Apakah kau akan melupakannya, Ya, nasi sudah 
menjadi bubur, dan kau tak dapat merubah lagi-lagi Lie Ceng 
Loan yang berjiwa besar, dia rela menjadi isteri kedua atau 
ketiga, asal saja kau tetap mencintainya...." 

"Cici, kata-katamu itu agaknya di luar garis," protes Bee 
Kun Bu. "Cici dapat tetap berhati suci murni terhadap orang 
lain, akupun dapat berbuat seperti Cici!" 

Pek Yun Hui tersenyum, seraya berkata: "Aku tahu kau 
menghormati dan mungkin juga mencintai aku. Nah, 
dengarlah, aku beri kau petunjuk bagaimana kau harus 
memperlakukan Tiap Moi. Asalkan kau dapat menuruti 
petunjuk-petunjukku, aku jamin hasilnya akan memuas-kan!" 

"Aku yakin aku dapat membereskan urusanku terhadap Lie 
Sumoy dan Souw Siocia. Tetapi Tiap Moi, aku khawatir aku 
akan gagal Jika Cici dapat memberi petunjuk, aku sangat 
berterima kasih." Tiba-tiba Bee Kun Bu ingat kepada Giok Siu 
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Sian Cu yang telah mencuri buah Sie Can Ko untuk menolong 
jiwanya, ia menjadi bengong. 

Pek Yun Hui tak dapat membaca isi hati orang, ia berkat a: 
"Kau jangan banyak pusing lagi! Kau akan tinggal bersama- 
sama Tiap Moi agak lama, kau harus selalu melayani dia agar 
dia dapat kesimpulan bahwa kau adalah seorang pria yang 
dapat dipereayai 

Tetapi jika aku berbuat demikian, bukankah akan 
mempersulit urusan?" kata Bee Kun Bu, 

"Tidak," jawab Pek Yun Hui, "Aku telah memikir lama dan 
aku telah mengetahui betul sifat dan wataknya, Dia sangat 
pintar dan cerdas, Di dalam dunia ini agaknya tidak ada hal 
yang dia tak dapat lakukan. Tetapi ada hal-hal yang dia tak 
dapat lakukan karena dia sudi me-lakukannya, Jika kau 
memperhatikan padanya, dia akan berdaya menolong kau, 
dengan demikian kau akan menjadi kawan karibnya. 

Namun antara asmara dan setia kawan sangat kecil 
perbedaannya, karenanya kau harus senantiasa bersikap 
seperti kakak terhadap adiknya, jangan sekali-kali 
menimbulkan asmara terhadapnya, Dapatkah kau tahan 
menghadapi seorang gadis yang cantik jelita tanpa jatuh cinta 
terhadapnya? Apakah imanmu cukup teguh?" 

"Ini... ini, jika aku sudah bersedia, aku yakin aku dapat 
menghadapinya!" jawab Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui tersenyum, dan berkata pula: "Baiklah, Untuk 
sementara ini, kau berbuat sebagaimana petunjukku sewaktu- 
waktu aku akan memberi petunjuk lagi. Nah, sekarang kita 
pergi ke kamar dapur menengok Tiap Moi apakah dia sudah 
selesai menyediakan santapan." Lalu ia bangun dan berjalan 
ke kamar dapur 


Bolehkah aku membantumu?" seru Pek Yun Hui. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Boleh saja," jawab Na Siao Tiap. "Hari ini kita harus 
makan hidangan-hidangan yang lezat, dan juga minum arak 
yang harum." 

" pernahkah kau minum arak sebelumnya?" tanya Pek Yun 
Hui. 


"Belum, Tetapi hari ini aku ingin mencobanya," jawab Na 
Siao Tiap, 

"Sebetulnya arak kita seberapa enaknya, Arak hanya 
dapat membikin kita mabok. Lebih baik kita tidak minum arak," 
kata Bee Kun Bu. 

"Aku sering mendengar orang mengatakan bahwa arak itu 
dapat membikin orang lupa akan penderitaannya. Aku ingin 
mencoba meminumnya agar dapat melupakan segala 
sesuatu!" kata Na Siao Tiap, 

Sambil tersenyum Bee Kun Bu menanyai "Apakah ada 
suatu hal yang membikin kau bersusah hati? Arak itu hanya 
dapat membikin kau lebih kesal lagi setelah kau sadar 
kembali, Lebih baik kita tidak minum arak," 

Na Siao Tiap terperanjat mendengar bujukan yang ramah 
dari Bee Kun Bu. 

Untuk merubah suasana, Bee Kun Bu berkata pula: "Tiap 
Moi, bukankah kau pernah berjanji hendak mengajarkan aku 
ilmu silat dari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek? Apakah janji itu 
masih berlaku?" 

"Janjiku selalu berlaku," jawab Na Siao Tiap. "Aku hanya 
khawatir kau belajar tidak dengan sungguh-sungguh hati!" 

"Ilmu silat yang sakti itu diidam-idamkan oleh para jago 
silat Bukankah aku ini tolol jika tidak belajar sungguh-sungguh 
hati bila kau sudi mengajarkannya?" 

Na Siao Tiap mengawasi Pek Yun Hui sejenak, lalu 
berkata sambil tersenyum: "Mempelajari mengerahkan tenaga 
dalam harus dilakukan dengan tekun, Jika kau tidak dapat 
mencurahkan perhatian, maka ilmu itu tak akan berhasil 
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dipelajarinya. Aku hanya khawatir kau selalu memikiri Lie 
Sumoymu selagi mempelajari ilmu tenaga dalam itu!" 

sindiran itu membikin wajahnya Bee Kun Bu menjadi 
merah, dan ia terpaksa menjawab: "Tetapi dengan kau 
menjagai aku, aku tak khawatir tidak berhasil!" 

jawaban yang tepat itu berbalik membikin Na Siao Tiap 
menjadi merah padam wajahnya, ia tak menduga bahwa Bee 
Kun Bu juga bisa bersenda gurau terhadap-nya. ia berkata: 
"Hm! Kau pandai bicara, Jika kau betul-betul ingin belajar, kau 
harus senantiasa mendengar petunjuk-petunjukku dengan 
khidmat!" 

"Jangan khawatir, Suhu!" jawab Bee Kun Bu dengan 
senyumnya yang menawan hati. "Di waktu belajar, aku akan 
selalu pandang kau sebagai guruku yang sakti, aku tentu 
memperhatikan segala petunjuk-petunjuk...." 

Mendadak ia menangguhkan kata-katanya, karena ia 
insyaf bahwa pereakapannya sedang diperhatikan oleh 
keempat bujang perempuan Na Siao Tiap dan Pang Siu Wie. 

Pek Yun Hui segera memotong pembicaraannya kedua 
orang itu dengan berseru: "Aku sudah lapar Apakah hidangan- 
hidangan sudah siap?" 

Bee Kun Bu mengerti saran itu, ia lalu keluar dari kamar 
dapur menanti hidangan-hidangan yang sedang disiapkan 

Pada keesokan harinya Bee Kun Bu mulai belajar silat dari 
Na Siao Tiap dengan penuh perhatian, dan ia berusaha 
melupakan Lie Ceng Loan, Tiga bulan telah berselang, ia telah 
dapat memahami berbagai-bagai macam ilmu silat yang 
tereatat di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dengan 
petunjuk dan penjelasan yang teliti dan cermat dari NaSiao 
Tiap. Demikian tekunnya Bee Kun Bu mempelajari dan 
memahami ilmu-ilmu silat tersebut, demikian pun Na Siao Tiap 
mengajarnya dengan sungguh-s unggun pula, sehingga dalam 
jangka waktu tiga bulan saja, Bee Kun Bu telah dapat 
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menghafal di luar kepala semua catatan-catatan kitab-kitab 
tersebut. 

Kadang-kadang Pek Yun Hui juga turut serta mempelajari 
dan melatih ilmu-ilmu silat tersebut, dan dengan 
kecerdasannya iapun telah memperoleh manfaatnya, setaraf 
dengan apa yang telah diperoleh oleh Bee Kun Bu. 

pada suatu hari baru saja Bee Kun Bu berlatih silat, dan 
ketika ia membuka matanya yang ia pejamkan selama 
beristirahat, ia tampak Na Siao Tiap berdiri di depannya 
dengan sikap yang rindu, ia menanyai "Tiap Moi, mengapa 
kau nampaknya cemas?" 

Na Siao Tiap menghela napas, "Mulai hari ini, setelah kau 
memahami semua catatan-catatan ilmu silat dari Kui Goan Pit 
Cek, kau harus mulai mempraktekkan teori-teorinya: karena 
banyak jurus-jurus yang kau harus pergunakan dengan baik 
dan mahir Menurut perhitunganku jangka waktunya enam- 
tujuh bulan lamanya, Meski kau telah memahami teori- 
teorinya, namun kau belum ada kesempatan untuk 
mempraktekkannya. 

Jika kau menjumpai lawan yang memiliki ilmu tenaga 
dalam yang lihay, kau bukan saja masih belum dapat 
menaklukkan lawan itu, malah kau dapat dilukai karena kau 
belum dapat mempergunakan tenaga dalammu dengan 
sempurna, Oleh karena itu, aku harus membantu kau 
mempraktekkan mempergunakan tenaga dalammu." 

"Ha! Ha! Hai!" tertawa Bee Kun Bu, "Jika cuma itu saja, 
kau tak usah menjadi cemas, Aku siap sedia menerima 
petunjuk-petunjukmu." 

Na Siao Tiap lalu duduk di sampingnya Bee Kun Bu dan 
berkata lagi: "Apakah kau mengetahui mengapa aku dapat 
melayang-layang di udara seperti seekor kupu-kupu dalam 
jangka waktu yang agak lama?" 

"Kau telah memahami dan berlatih ilmu Toa Pan Yok Hian 
Kong (Ilmu meringankan tubuh yang sakti) dengan 
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mengerahkan urat-urat syaraf dan tenaga dalam mu, serentak 
mempergunakan tenaga luar untuk menekan hawa udara. 
Betulkah? Dan apakah akupun dapat belajar ilmu tersebut dari 
kau?" 

Na Siao Tiap berbangkit dan sambil tersenyum ia berkata: 
"Kau telah menebak separuh jitu, ilmu Toa Pan Yok Hian Kong 
dapat dipergunakan dengan sempurna jika kita sudah berlatih 
lama dan kita sudah berusia tiga puluh tahun ke atas, Aku kini 
belum berusia dua puluh tahun, ilmu tersebut belum aku dapat 
mempergunakan dengan sempurna." 

"Sungguh mengagumkan!" seru Bee Kun Bu dengan 
kagum, "Belum berusia dua puluh tahun, kau sudah demikian 
lihaynya, Jika kau sudah dua puluh tahun lebih, kau,., kau...." 

Na Siao Tiap menjadi merah mukanya karena pujian itu. 
Lalu mereka berlatih silat lagi, 

Di dalam beberapa bulan mereka berada bersama-sama, 
Na Siao Tiap telah meluap-luap asmaranya seolah-oleh tak 
tertahan lagi, akan tetapi Bee Kun Bu senantiasa 
mempertahankan batas demarkasinya dengan sungguh- 
sungguh, ia tetap menghormati keluhuran gadis itu, dan 
mencintainya sebagai adiknya, 

"Meskipun aku rela mengajarkan dan membantu kau 
berlatih Toa Pan Yok Hian Kong," kata Na Siao Tiap, "Akan 
tetapi aku masih merasa khawatir." 


Bee Kun Bu terkejut dan berkata: "Jika kau anggap 
berbahaya bagiku, lebih baik pelajaran itu ditangguhkan saja 
dahulu, Aku dapat mempelajarinya setapak demi setapak." 

Dengan tak terasa air matanya Na Siao Tiap mengalir 
keluar, dan dengan terisak-isak ia berkata lagi: "Aku anggap 
tak ada gunanya bagi seorang gadis memiliki ilmu silat yang 
sakti, Jika aku dapat menurunkan kepandaianku kepadamu, 
aku kira ada lebih baik!" 
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"Mengapa kau senantiasa berpendapat demikian? Kau 
pasti akan menyesal jika kau kehilangan kepandaian silatmu 
yang sakti itu," kata Bee Kun Bu, menghibur 

"Aku tidak akan menyesali kata Na Siao Tiap. "Aku lebih 
suka diam di rumah mengurus rumah tangga seperti lain-lain 
wanita umumnya...." 

"Sudahlah!" kata Bee Kun Bu dengan senyuman yang 
menghibur "Mari kita berlatih silat pula!" 

"Akupun heran," meneruskan Na Siao Tiap, "Aku tiba-tiba 
tak berpikir untuk menjagoi di kalangan Kang-ouw. Aku rela 
menjadi seorang wanita biasa mengerjakan semua pekerjaan 
wanita, Bahkan akupun tak mau dibantu oleh seorang 
bujang...." 

Tetapi dengan demikian banyaknya pekerjaan yang kau 
harus kerjakan, kau akan lekas menjadi muak!" kata Bee Kun 
Bu. 

"Tidak! Tidak!" jawab si gadis. "Aku tak akan menjadi jemu 
Aku yakin aku akan berbahagia mengurus rumah tangga 
untuk orang yang aku segani...." 

Berdebar-debar hatinya Bee Kun Bu, ia berusaha sekuat 
tenaga memperkokoh imannya dari serangan-serangan 
asmara yang sedang dilancarkan oleh gadis yang cantik jelita 
itu, ia tak lupa akan pesannya Pek Yun Hui, dan dalam 
usahanya mempertahankan napsunya itu, ia menjadi berdiri 
tertegun. 

"Bee Siang Kong, apakah aku telah salah bicara?" tanya 
Na Siao Tiap setelah melihat sikapnya Bee Kun Bu yang tiba- 
tiba berubah, 

"Tidak," jawab Bee Kun Bu, "Kau mengatakan bahwa kau 
dapat mengajarkan aku ilmu Toa Pan Yok Hian Kong dengan 
cara yang cepat Bagaimanakah itu?" 

Na Siao Tiap menatap Bee Kun Bu sejenak, lalu berkata: 
"Urat-urat syaratku betul sudah aku dapat mengendalikannya 
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dengan sempurna, tetapi jika aku belum berusia tiga puluh 
tahun atau lebih, aku tak dapat mempergunakan ilmu Toa Pan 
Yok Hian Kong itu dengan sempurna jika aku tidak makan 
Leng Tan (pil mustajab) yang dibuat dari Ban Lian Hwee Kwi 
(kura sakti) dari ayahku, Sayang Leng Tan itu telah aku makan 
habis, karenanya aku tak dapat membagi kau! jika kau makan 
Leng Tan itu, mungkin juga pada pertengahan bulan delapan 
lain tahun kau dapat menunjukkan gigi di markas besarnya 
partai Thian Liong, Tapi masih ada akal agar kau dapat 
mempelajari ilmu itu lebih cepat...." 

"Bagaimanakah caranya?" tanya Bee Kun Bu dengan 
bernapsu. 

Na Siao Tiap tidak segera menjawabnya, ia menatap Bee 
Kun Bu dengan wajah yang penuh kaSih sayang, Lalu ia 
berkata: "Jika aku memikirkan hal ini, aku menjadi cemas, 

Cara itu adalah usul dari Pek Cici." 

Bee Kun Bu terkejut dan berkata: "Aku tahu, Kau harus 
berkorban dengan membuang-buang banyak tenaga dalammu 
untuk membantu aku melatih mengendalikan semua urat-urat 
syarafku, Betulkah?" 

"Jika hanya demikian, aku tak akan menjadi cemas," jawab 
Na Siao Tiap. 

Bee Kun Bu mengerutkan dahi dan berkata: "Jika masih 
ada cara yang lain, akupun tak mengetahuinya." 

"Nah, dengar baik-baik!" kata Na Siao Tiap. "Setelah aku 
makan Leng Tan yang terkenal dari Ban Lian Hwee Kwi, maka 
darahku menjadi berlainan daripada darahnya orang 
umumnya. Bila aku dapat berhasil menyalurkan darahku ke 
dalam tubuhmu dengan dibantu Pek Cici yang mendorong kau 
mengeluarkan tenaga dalammu, maka dalam jangka waktu 
hanya enam bulan, hasil latihanmu akan sama dengan hasil 
latihan selama sepuluh tahun lebih, Dan setelah kau berhasil, 
kau dapat mengendalikan semua urat-urat syaraf mu dan 
melancarkan jurus-jurus ilmu silat yang kau telah pelajari dan 
dapat menjagoi di kalangan Kang-ouw!" 
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"Tetapi... tetapi cara itu adalah cara yang tak mungkin 
dilakukan!" bantah Bee Kun Bu. "Janganlah kau berpikir 
demikian!" 

"Aku akan mendesaknya, aku tak merasa puas jika aku tak 
melaksanakan cara tersebut untuk menolong kau!" mendesak 
Na Siao Tiap. 

"Tidak!" bentak Bee Kun Bu dengan berlagak marah, "Kau 
terlalu berkeras kepala! Jika demikian, aku harus siang-siang 
berlalu dari sini!" Dan iapun berjalan keluar 

Tetapi Na Siao Tiap meloncat menghalangi dan berkata 
dengan sabar: "Aku bermaksud baik, Apakah aku telah salah 
bicara?" 

"Tetapi kau sangat keras kepala," jawab Bee Kun Bu. 
"Orang harus selalu menuruti kehendakmu tapi kau sebaliknya 
segan menerima pendapat orang lain, Aku khawatir jika aku 
berdiam lama-lama di sini, kita akan sering-sering berselisih 
Lebih baik aku berlalu sekarang?" 

Air mata mengucur keluar dari kedua belah matanya Na 
Siao Tiap dan sambil memegangi tangannya Bee Kun Bu ia 
berkata: "Jangan gusar, aku tak akan memaksa kau lagi, Lain 
kali aku akan berunding untuk mengetahui keputusanmu...." 

"Celaka!" pikir Bee Kun Bu. "Agaknya dia tidak mau 
melepaskan aku lagi. Dia ingin selalu menyertai aku!" 

Dalam keadaan yang serba salah itu, sekonyong-konyong 
terdengar suaranya Pek Yun Hui yang ia tidak tampak sudah 
sepuluh hari lebih. 

Na Siao Tiap mendongak dan berseru: "Pek Cici, kau 
sudah kembali?" 

Pek Yun Hui menghampiri mereka seraya berkata: "Ya, 
aku sudah kembali, dan bagaimanakah kalian ber-dua? 
Apakah kalian berselisih?" ia menanya demikian karena 
melihat Na Siao Tiap berlinangkan air mata, 
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"Aku tidak berselisih, aku telah membikin dia gusar!" jawab 
Na Siao Tiap, 

Setelah menatapi Bee Kun Bu sekian lama, Pek Yun Hui 
berkata: "Sudahlah, kau jangan marah, Kau harus terus 
belajar dan berlatih, sekarang berita tentang ke-sembilan 
partai silat akan mengadu kepandaian di markas besar partai 
Thian Liong tahun depan sudah tersiar luas, pertandingan silat 
pada waktu itu tak dapat dianggap remeh lagi. 

Jago-jago silat dari partai-partai silat Kun Lun, Ngo Bi, Siat 
San, Tiam Cong dan Hua San, setelah mereka datang ke 
pegunungan Koat Cong San ini untuk merebut kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek, mungkin sudah mengetahui tenaga dari partai 
Thian Liong, dan mungkin pula sudah memperhitungkan 
masak-masak untuk menghadapi nya. 


Cobalah pikir, semua jago-jago silat dari kelima partai silat 
itu telah bergabung menggempur jago-jago dari partai Thian 
Liong, mereka masih tak mampu menggempurnya, Karena 
itulah kita harus membikin persiapan yang semestinya untuk 
menghadapi peristiwa lain tahun, sekarang jangka waktunya 
masih lima-enam bulan lagi, waktu sesingkat ini sangat 
berharga, Jika kau tidak bertekun belajar, kau akan menyesal 
seumur hidupmu!" 

Bee Kun Bu menundukkan kepalanya dan berkata: "Aku 
tidak marah." 

Dengan wajah yang cemas,-Na Siao Tiap berkata: "Cici, 
jika jangka waktunya sudah sedemikian singkat nya, 
bagaimanakah kita dapat mendesak Bee Siang Kong 
memahami ilmu Toa Pan Yok Hian Kong? Ya, cara-cara 
melancarkan jurus-jurus, mengelit mengegos, menangkis dan 
melabrak lawan, dapat dia melatih diri dengan memuaskan 
dengan dibantu oleh Cici, Tetapi untuk dapat memiliki ilmu 
Toa Pan Yok Hian Kong waktunya terlalu sempit!" 
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Pek Yun Hui tersenyum dan berkata: "Tentang ini kita tak 
dapat berbuat lain. Kita hanya dapat mengajar dan memberi 
petunjuk sedapat mungkin. Namun jika dia tekun belajar dan 
berlatih, hasilnya akan diluar dugaan, dia dapat 
mengimbangkan kekuatannya partai Thian Liong dan 
kesembilan partai-partai silat lainnya." 

"Tetapi kita masih ada cara lain yang lebih cepat," kata Na 
Siao Tiap, "Hanya Bee Siang Kong tak sudi menerimanya. 
Sebab inilah kami tadi telah bertengkar!" 

Pek Yun Hui berpikir setelah mendengar penjelasan itu, 
Kemudian sambil tersenyum ia berkata: "Betul, cara itu adalah 
cara satu-satunya untuk mempereepat hasill nya!" 

Bee Kun Bu membungkam. Agaknya ia terpaksa 
menerima saran tersebut yang membikin Na Siao Tiap 
berkorban lebih besar lagi. Menampak sikap itu, Na Siao Tiap 
menggoda dengan ejekannya: "Pek Cici, agaknya Bee Siang 
Kong membenci aku!" 

"Tiap Moi ini betul-betul pandai menggoda!" pikir Pek Yun 
Hui. Lalu ia berkata: "Tiap Moi, cobalah beritahukan aku 
tentang cara yang dapat mempereepat itu." 

Dengan sikap kemalu-maluan Na Siao Tiap menjawab Tak 
usah aku menyebut lagi cara itu. Bukankah Cicipun telah 
mengetahuinya?" 

Tanpa disuruh Bee Kun Bu berjalan keluar dari kamar itu. 
Di luar suasana sangat tenang dan sunyi, Awan putih terlihat 
terapung-apung diantara puncak-puncak gunung Koat Cong 
San itu, Namun hatinya tak tenang, seolah-oleh air yang deras 
mengalir ke muara! 

"Bee Siang Kong!" tiba-tiba terdengar Pek Yun Hui 
memanggil "Mengapa kau tidak kembali untuk berlatih silat? 
Lupakah kau akan tugasmu?" 

Seperti orang yang baru sadar dari lamunannya, Bee Kun 
Bu berbalik dan berjalan masuk ke dalam kamar lagi, 
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Setelah mereka berada lagi di dalam kamar, Na Siao Tiap 
menanya Pek Yun Hui: "Pek Cici, aku tiba-tiba ingat akan adik 
Lie Ceng Loan, Cici pernah berjanji mencari dia, apakah 
sudah ada kabar tentang dia?" 

pertanyaan itu mengejutkan Bee Kun Bu, dan segera 
terbayang roman bentuknya Lie Sumoynya yang ia sangat 
cintai, ia teringat akan kasihnya yang tak terhingga, 
keluhurannya yang tiada taranya, Baginya Lie Sumoynya 
adalah pujaan nya. Gadis yang masih sangat muda itu belum 
pernah membenci atau menyakiti hatinya, iapun merasa 
berdosa jika mengingat sikap atau perbuatannya terhadap 
Sumoynya itu. Dengan tak terasa ia menghela napas dan 
berdiri termenung lagi. 

"Bee Siang Kong," tegur Pek Yun Hui, "Kau tengah 
memikirkan Lie Sumoymu?" 

Dengan mata berlinang Bee Kun Bu berkata: "Pek Cici, 
apa gunanya aku memikirkan padanya? Dunia yang luas dan 
lebar ini, di manakah aku dapat menjumpai dia lagi.,.?" 

"Dengan tekad Bee Kun Bu pergi mengangkat namanya 
Kun Lun 

Kata-kata Bee Kun Bu itu menusuk hatinya Na Siao Tiap, 
siapapun harus memuji Lie Ceng Loan yang polos itu. Entah 
apa alasannya Na Siao Tiap merasa cemburu terhadapnya, 
Malah ia berkata dengan simpati: "Pek Cici, Saudari Li itu 
betul-betul harus dikasihani Aku khawatir akan 
keselamatannya jika dia berkelana seorang diri di kalangan 
Kang-ouw yang penuh dengan tipu-tipu muslihat busuk. Pek 
Cici, akupun mohon Cici mencari dia...." 

Bee Kun Bu mencengkeram dadanya sendiri menahan 
pedih dan sakit hatinya memikiri nasib Lie Sumoynya yang 
malang itu, Tiba-tiba ia berseru: "Na Siocia, mulai saat ini, aku 
tak akan belajar ilmu silat dari kau lagi!" 
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Kedua gadis yang mendengar kata-kata itu bukan main 
terkejutnya dan menanya dengan berbareng: "Bee Siang 
Kong, kau kenapakah?" 

Teguran itu membikin Bee Kun Bu menjadi sadar akan 
pesan Pek Yun Hui, bahwa ia jangan menyinggung 
perasaannya Na Siao Tiap yang dapat melakukan perbuatan 
yang tidak diingini jika gadis itu menjadi kalap atau nekad. 

Untuk meredakan suasana, Pek Yun Hui yang lebih 
berpengalaman berkata kepada Na Siao Tiap: "Bee Siang 
Kong akan belajar terus darimu, Hanya ketika kau sebut-sebut 
Lie Ceng Loan, dia tiba-tiba tergerak hatinya untuk mencari 
Lie Sumoynya yang dia sangat khawatirkan akan 
keselamatannya berkelana seorang diri...." 

"Akupun tak seharusnya menahan Bee Siang Kong 
terlampau lama di sini," memotong Na Siao Tiap. "Dia harus 
pergi mencari Lie Sumoynya...." 

Bee Kun Bu terharu mendengar kata-kata dari ketulusan 
hati itu. 

Sambil menghadapi Bee Kun Bu, Na Siao Tiap berkata 
lagi: "Bee Siang Kong, aku tahu kau selalu memikiri Lie 
Sumoymu. ketika aku sebut-sebut Lie Sumoymu kau segera 
terperanjat Apakah kau takut aku dan Pek Cici tersinggung?" 

"Sudahlah, Tiap Moi!" kata Pek Yun Hui. "Jangan 
menyiksa dia lagi! Dia sedang menderita, kita tidak 
seharusnya menambah siksaan kepadanya!" Lalu kedua gadis 
itu tertawa gelak-gelak, sehingga Bee Kun Bu menjadi lebih 
terperanjat Lalu tanpa ada yang menyuruh mereka berjalan 
keluar dari kamar 

Suasana di luar masih tetap sunyi dan tenang, Angin 
gunung meniup sepoi-sepoi, Mereka berhenti dan berdiri di 
bawah sebuah pohon cemara, Dalam suasana sunyi senyap 
itu, tiba-tiba mereka dibikin terkejut oleh suara derap kaki 
manusia, 
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Yun Hui mengawasi keadaan disekitarnya dan melihat 
berkelebatnya sesosok tubuh tidak jauh dari tempat dimana 
mereka berdiri, yang lari masuk ke belakang semak belukar 
Pek Yun Hui mengejar untuk segera tertawa setelah dapat 
kenyataan, bahwa orang itu adalah Pang Siu Wie. 

"Pang Siocia, mengapa kau lari kesini?" tanyanya, 


Pang Siu Wie memberi isyarat untuk bersikap tenang, Lalu 
dengan suara perlahan ia berkata: "Tadi selagi aku berada di 
luar mulut gua, aku melihat di dekat semak belukar ini 
berkelebat bayangan orang, Lalu aku datang mengejar..." 

"Betulkah kau melihat orang datang ke daerah ini?" tanya 
Pek Yun Hui. 

Pang Siu Wie mengangguk Lalu dengan hati-hati mereka 
mencari orang yang dicurigai itu, tetapi mereka tak berhasil 
mencarinya, sekonyong-konyong terdengar Na Siao Tiap 
memanggil: "Pek Cici, apakah kau melihat orang menerobos 
masuk ke kamar Thian Kie Ciok Hu?" 

Tadi Pang Siocia melihat ada orang lari ke belakang 
semak belukar sekarang kau bilang kau melihat orang masuk 
ke kamar," jawab Pek Yun Hui, "Tetapi aku tidak melihat orang 
itu!" 


"Aku lihat betul ada orang menerobos masuk ke kamar!" 
kata Na Siao Tiap, 

Dengan cemas Pek Yun Hui mengertek giginya, ia berpikir 
"Agaknya banyak jago-jago silat telah datang kembali untuk 
mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu.,." 

Bee Kun Bu yang juga menyertai Na Siao Tiap mengejar 
tidak sabar lagi menanyai "Pek Cici, aku hanya membawa 
malapetaka kepada kalian, Karena aku berada disini, telah 
banyak orang datang mengganggu keten-teraman 
pegunungan KoatCong San ini!" 
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"Bee Siang-kong," kata Pek Yun Hui, "mengapa kau selalu 
menyalahkan diri sendiri? Bukankah kami berdua telah berjanji 
menolong kau membereskan semua urusan-mu? Bukankah 
janji tersebut dilaksanakan dengan jalan Tiap Moi 
mengajarkan kau ilmu-ilmu silat yang tereatat didalam kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek?" 

Bee Kun Bu menundukkan kepalanya karena merasa 
malu, kemudian ia berkata: "Aku sangat berterima kasih 
kepada Tiap Moi yang rela mengajarkan aku. Dan aku 
menerima salah atas sikapku yang keliru." 

Nyata membuktikan bahwa kedua gadis itu disamping 
kasih sayangnya terhadap ia, mereka pun memikiri akan 
keselamatan Lie Sumoynya, 

Disaat itu tiba-tiba terdengar suara seruling yang ditiup 
demikian memilukan hati Bee Kun Bu terkejut: 

"Apakah iblis wanita itu datang pula ke pegunungan Koat 
Cong San mengganggu aku lagi?" pikirnya, 

Lalu Pek Yun Hui menanya Pang Siu Wie: "Pang Siocia, 
apakah orang yang kau lihat menerobos masuk itu 
mengenakan pakaian serba hitam?" 

Pang Siu Wie mengangguk: "Betul! Dan dia sangat lincah 
dan sukar dikejarnya!" jawabnya, 

sementara itu suara seruling tersebut terdengarnya 
semakin dekat Segera dari lembah terlihat mendatanginya 
seorang wanita yang mengenakan pakaian serba hitam sambil 
meniup serulingnya, Wanita itu adalah Giok Siu Sian Cu. 

Setelah wanita itu datang dekat sekali ketempat mereka, ia 
berhenti meniup serulingnya, dan tertawa ge!ak-gelak. Suara 
tertawanya itu menggetarkan hatinya Bee Kun Bu. "Bee siang- 
kong, apakah kau masih ingat kepada aku?" tanya Giok Siu 
Sian Cu. 
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Bee Kun Bu terpaku dan menatap wanita itu, siapa berkata 
kepada Pek Yun Hui: "Pek Siocia, urusan ini tak bersangkut 
paut dengan kau. Aku minta kau tidak turut campur." 

Ditegur secara demikian, Pek Yun Hui merasa tersinggung 

"Giok Siu Sian Cu, menurut kata-katamu seolah-olah kau 
tidak mengetahui bahwa daerah pegunungan Koat Cong San 
ini tak dapat diganggu oleh sembarangan orang!" kata Pek 
Yun Hui agak mendongkol 

Giok Siu Sian Cu segera insyaf akan kesalahannya, tetapi 
dalam keadaan terdesak itu, ia berkata: "Pek Siocia, maafkan 
aku. Tetapi kedatanganku ini adalah untuk menjumpai dia. 

Dan aku heran mengapa kau menahan dia di dalam kamarmu 
demikian lamanya?" 

pertanyaan yang kasar itu membikin Pek Yun Hui, juga Na 
Siao Tiap dan Bee Kun Bu, merasa agak malu, Pang Siu Wie 
tak sabar lagi, ia mendamprat: "Hei! Halnya Bee Siang-kong 
berada disini adalah urusan Pek Siocia, kau tak perlu tahu 
seluk beluknya!" 

Giok Siu Sian Cu menjawab dengan ejekannya: "Dari 
manakah datangnya wanita yang jelek ini ke pegunungan Koat 
Cong San? Aku menasehatkan jangan kau turut campur 
urusannya orang lain, Lebih baik kau mencari Si Tian Hauw 
yang telah merusak wajahmu!" 

Ejekan yang menusuk hati itu tak dapat diterima begitu 
saja oleh Pang Siu Wie, karena hatinya yang telah terluka 
bertambah dilukai lagi, Dengan memegangi pasir beracun ia 
mengancam: "Siapakah yang kasih izin kepadamu berbuat 
sewenang-wenang di pegunungan Koat Cong San ini? Lekas 
kau enyah dari sini sebelum aku sambit kau dengan pasir 
beracun ini!" 

Giok Siu Sian Cu tidak gentar digertak Dengan tenang ia 
menjawab: "Pang Siu Wie, janganlah kau menggertak aku 
dengan pasir yang tiada gunanya itu, Aku Giok Siu Sian Cu 
tidak takut!" Lalu ia berdiri jejak menghadapi lawannya seolah- 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


olah menantang diserang. 


Pang Siu Wie yang dianggap sepi menjadi makin panas 
hatinya, ia siap menyambit lawannya dengan pasir 
beracunnya, tetapi Pek Yun Hui segera mencegah seraya 
berkata: "Kalian jangan turun tangan! Aku melarang kalian 
bertempur dihadapanku!" 

Dengan tersenyum Giok Siu Sian Cu berkata: "Pek Siocia, 
itulah caranya menghadapi tamu, Lagi sekali aku ingin 
memberitahukan kepadamu bahwa kau tidak mempunyai 
alasan untuk menahan Bee Siangkong di pegunungan Koat 
Cong San!" 

Na Siao Tiap juga merasa tersinggung, ia menghampiri 
Giok Siu Sian Cu dan sambil menuding ia berkata: "Bee 
Siangkong berada di pegunungan Koat Cong San ini adalah 
kehendaknya sendiri Kami tak ada maksud menahan dia 
disini. Jika kau anggap kami yang menahannya, perbuatan 
kami itu adalah demi kepentingan-nya. Lain tidak!" 

Giok Siu Sian Cu mengawasi Na Siao Tiap dari kepala 
sampai kekaki, lalu ia berkata: "Siocia, aku tidak menduga 
seorang gadis yang tidak lebih berusia tujuh belas atau 
delapan belas tahun dapat mengucapkan kata kata demikian 
Kau menahan seorang pemuda yang tampan dengan 
mengatakan untuk kepentingannya, apakah orang dapat 
pereaya?" 

Kata-kata tajam bagaikan pisau itu menyayat hatinya Na 
Siao Tiap, Bee Kun Bu yang mendengar kata-kata itupun 
menjadi merah mukanya, 

Dengan beringas Na Siao Tiap membentak: "Hei! HatUhati 
kau menggoyangkan lidahmu! jangan sembarangan 
menyinggung orang!" 

Giok Siu Sian Cu yang berpengalaman tak melayani gadis 
yang muda belia itu, ia berpaling kepada Bee Kun Bu dan 
menegur "Hengtee, apakah kau telah lupa peristiwa di kuil Toa 
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Ciok Sie? siapakah yang telah mengambil resiko yang besar 
pergi mencuri buah Sie-can-ko untuk menolong jiwamu?" 


Seperti cacing kena abu, Bee Kun Bu menjadi gelisah dan 
tak dapat berkata, 

"Hengtee." Giok Siu Sian Cu meneruskan, "aku ada suatu 
permintaan Aku minta kau meninggalkan Koat Cong San ini 
bersama-sama aku. Apakah kau dapat mengabulkan 
permintaanku itu?" 

Dengan gugup Bee Kun Bu menjawab: "Permintaanmu itu, 
aku... aku... tak dapat turuti." 

Belum lagi kata-kata itu selesai, tiba-tiba Giok Siu Sian Cu 
yang sudah tak sabar lagi menotok dadanya Bee Kun Bu 
dengan ujung seruling batu Giok-nya. 

Bee Kun Bu lekas-lekas berkelit, tetapi Pek Yun Hui sudah 
berhasil mendorong Bee Kun Bu ke belakang seraya berkata: 
"Bee Siangkong, kau mundurlah! Biarlah aku yang 
membereskan urusan ini!" Tanpa berbalik lagi ia menjotoskan 
tinju kanannya ke arah Giok Siu Sian Cu sehingga wanita itu 
terdampar mundur oleh hembusan anginnya. 

Setelah dapat berdiri jejak lagi, Giok Siu Sian Cu agaknya 
hendak menyerang lagi, Tapi Pek Yun Hui mengancam: "Giok 
Siu Sian Cu, kau jangan mengganggu dia lagi!" 

"Tapi, Pek Siocia, jika kau tidak mempunyai sangkut paut 
dengan dia, mengapa kau masih juga menahan dia di kamar 
Tian Kie Ciok Hu-mu? Apakah kau tidak malu ditertawai oleh 
orang-orang Kang Ouw jika berita ini tersiar?" kata Giok Siu 
Sian Cu menyindir 

Pek Yun Hui yang telah mengenal Giok Siu Sian Cu 
sebagai satu iblis wanita di kalangan Kang-ouw, menjadi 
khawatir jika iblis itu membalas dendam terhadap Bee Kun Bu 
yang tidak membalas cintanya. Maka ia terpaksa menjelaskan 
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mengapa Bee Kun Bu berdiam di pegunungan Koat Cong 
San. 

Setelah mendengar penjelasan itu, Giok Siu Sian Cu 
menghela napas dan berkata: "Jika kalian betul-betul dan 
dengan sungguh-sunggun hati ingin mengajarkan kepadanya 
ilmu-ilmu silat untuk maksud menghadapi jago-jago silat di 
markas besar partai Thian Liong nanti pada pertengahan 
bulan delapan tahun depan itu, beradanya dia disini lebih lama 
lagipun tak akan menjadi keberatan bagiku, Aku datang kesini 
karena tidak puas akan sikapnya terhadap aku. 

Dia telah meninggalkan aku tanpa mengucapkan sepatah 
kata, Dari itu jika kelak ternyata bahwa keteranganmu ini dusta 
belaka, aku terpaksa..." tiba-tiba ia menatap Bee Kun Bu 
sejenak, lalu dengan tidak mengakhiri kata-katanya, ia segera 
berlalu pergi, 

Bee Kun Bu tetap berdiri terpaku, sikapnya ini dilihat oleh 
Na Siao Tiap yang menegur: "Bee Siangkong dia sudah 
berlalu! Apa lagi yang kau pikiri?" 

Seperti juga baru sadar dari mimpinya, dengan 
menundukkan kepala Bee Kun Bu berjalan kembali ke kamar 
Tian Kie Ciok Hu. 

Setelah berada di dalam kamar, Pek Yun Hui me-nanya 
Na Siao Tiap tentang cara mengajarkan Bee Kun Bu ilmu Toa 
Pan Yok Hian Kong dengan jalan tereepat "Cici pernah 
melihat aku melayang-layang di angkasa seperti seekor kupu- 
kupu. Apakah Cici mengetahui dengan ilmu apa aku 
melakukannya?" 

"Kau telah dapat mengendalikan semua urat-urat syrafmu, 
aku tak akan merasa heran kalau kaupun dapat berjalan di 
angkasa!" jawab Pek Yun Hui. 

Sambil tersenyum Na Siao Tiap berkata lagi: "Jika ilmu 
Toa Pan Yok Hian Kong telah dapat dilancarkan dengan 
mahir, maka berjalan di angkasa dapat aku lakukan dengan 
mudah, Akan tetapi aku belum dapat menguasai ilmu tersebut 
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sepenuhnya. Aku dapat melakukan itu hanya berkat Leng-tan 
dari Ban Lian Hwee Kwi yang ayahku berikan aku makan. 

Akupun merasa sekarang, setelah aku makan Leng-tan itu, 
jika aku mengerahkan tenaga dalamku sedikit saja, segera 
aku merasa tubuhku menjadi ringan, dan aku dapat terbang ke 
atas, Oleh karena itu, aku yakin bahwa darahku berlainan 
daripada darahnya orang lain, Jika darahku ini disalurkan ke 
dalam tubuhnya orang lain, aku pereaya orang itu dapat 
memahami dan melancarkan ilmu Toa Pan Yok Hian Kong 
dalam jangka waktu yang singkat!" 

penjelasan itu membikin Pek Yun Hui terpesona, Lama 
juga ia menjadi bisu, "Aku belum mendengar penjelasan 
sedemikian rupa!" kata Pek Yun Hui. "Lagi pula penyaluran 
darah belum pernah kita lakukan, Ba-gaimanakah jika 
akibatnya berlainan daripada tafsiran-mu? Bukankah itu, 
hanya membawa bahaya bagimu?" 

"Aku yakin tak akan gagal! Tapi jika tidak bermanfaat 
baginya, tentang itu aku belum berani pastikan," kata Na Siao 
Tiap, 

"Cara itu hanya suatu cara pereobaan, dan hasilnya belum 
kita ketahui Lebih baik kau mengajarkan nya secara yang 
lazim!" kata Pek Yun Hui, 

Demikianlah kedua gadis tersebut dengan bergiliran 
mengajarkan Bee Kun Bu macam-macam ilmu silat yang sakti 
dengan tekun berbu!an-bu!an tanpa mengenal letih dan jerih 
payah sehingga hasilnya melampaui perhitungan kedua guru 
silat yang muda belia itu, 

Pada suatu hari setelah Pek Yun Hui habis mengajar, ia 
berkata: "Di dalam beberapa bulan saja, kau telah berhasil 
mempelajari dan melakukan segala jurus, sodok-an, jotosan, 
totokan maupun egosan dan kelitan dengan baik sekali 
Meskipun belum dapat dikatakan sempurna, akan tetapi aku 
yakin kau sudah dapat menjatuhkan banyak jago-jago silat, 
karena semua ilmu-ilmu silat dari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
itu adalah ilmu-ilmu silat yang sakti Ilmu-ilmu tersebut bahkan 
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dapat mempergunakan tenaga lawan untuk membasmi lawan, 
Kau hanya perlu berlatih dua atau tiga bulan lagi, dan kau 
sudah siap menghadapi jago-jago silat yang manapun dari 
semua partai-partai silat pada dewasa ini! Tetapi sekarang 
sudah bulan ke tujuh, tinggal lagi dua puluh hari kau sudah 
harus pergi ke markas besarnya partai Thian Liong. 

Sebelum pertemuan tersebut, kau harus lebih dulu berada 
di bagian utara dari propinsi Kwiciu, dan bangauku dapat 
membawa kau kesana, Tetapi sekarang aku mengambil 
keputusan lain. Aku minta kau pergi kesana dengan 
menunggang kuda seorang diri." 

"Bila aku harus berangkat?" tanya Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui berpikir sejenak, lalu berkata: "Lebih lekas 
lebih baik, Jika kau dapat berangkat sekarang, akupun setuju!" 

Lalu dengan wajah yang khidmat ia memandang Bee Kun 
Bu. 

Dibawah pandangan mata yang agung itu, Bee Kun Bu 
menundukkan kepalanya, lalu berkata: "Baiklah, sekarangpun 
aku bersiap untuk berangkat!" 

ia membalikkan tubuhnya dan berlalu, Tapi tiba-tiba ia 
berhenti dan sambil menoleh ke belakang ia menanya: "Cici, 
jika kita berpisah sekarang, apakah ada kesempatan bagi kita 
untuk dapat berjumpa pula?" 


Pek Yun Hui menyahut: "Ong Han Siong yang mahir 
tentang ilmu siasat dan ilmu falak, aku yakin dia mengatur 
siasatnya di markas besarnya partai Thian Liong, Sedia-nya 
akupun hendak mengajarkan kepadamu ilmu siasat dan ilmu 
falak itu. Tetapi karena waktunya sudah demikian mendesak, 
aku tak berani memusingkan kau dengan ilmu-ilmu yang agak 
ruwet dan sulit itu.,." 

Lalu sambil mengambil satu buku kecil dari kantong di 
dadanya, ia berkata: "Siasat pertempuran dan langkah 
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penyerbuan maupun cara menghalaukan jaring perangkap 
aku telah catat di dalam kitab kecil ini. Meskipun siasat inipun 
tertera di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, akan tetapi aku 
telah perbaiki banyak Bahkan Tiap Moi pun tak dapat 
menandingi aku dalam siasat tersebut, Kau hanya harus 
mempelajarinya dengan teliti. 

Di kedua halaman terakhir dari kitab kecil ini, akupun telah 
menggambar sebuah rencana siasat pertempuran dan 
penjagaan. Siasat tersebut adalah yang diciptakan oleh Tian 
Kie Cin Jin bersama San Im Shin Ni untuk menjaga diri dari 
gangguan luar, Aku dapat menyombongkan diri bahwa ilmu 
siasat itu tak ada orang yang mengetahuinya kecuali aku. 
Apa-bila kau dapat memahaminya, kau akan membuktikan 
betapa kegunaannya. Dan ingat pesanku, jika kau sudah 
dapat memahaminya, kau harus bakar musnah kitab ini." 

Bee Kun Bu mengambil kitab sakti itu dengan ber-kata: 
"Budi Cici sebesar ini, aku Bee Kun Bu tak akan lupakan, Tapi 
apakah perpisahan kita kali ini juga menjadi yang terakhir???" 

Dengan senyuman yang sedih, Pek Yun Hui menjawab: 
"Apakah kau betul-betul ingin menjumpai aku lagi?" . 

"Cici adalah serupa dewi, aku... aku.,." karena terharunya 
Bee Kun Bu tak dapat meneruskan kata-katanya. 

"Aku bukannya dewi, akupun seorang manusia," kata Pek 
Yun Hui. "Namun aku hanya memiliki kepandaian dan otak 
yang agak lebih baik daripada kebanyakan orang, Lekaslah 
kau menyiapkan barangmu, jangan lupa minta diri kepada 
Tiap Moi, dan ingat kau harus bersikap ramah terhadapnya, 
Keberangkatanmu yang mendadak ini mungkin 
menghancurkan hatinya, Kau harus hati-hati... 

Bee Kun Bu mengangkat kedua tangannya memberi 
hormat seraya berkata: "Terima kasih, Aku mengerti!" Lalu ia 
terus pergi menemui Na Siao Tiap. 

Na Siao Tiap berada di kamar Tian Kie Cok Hu dan 
sedang duduk termenung. Begitu melihat Bee Kun Bu masuk, 
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ia berkata: "Kau kebetulan sekali datang kesini, Mari duduk 
disampingku. Aku sedang memikirkan suatu urusan yang sulit, 
aku tak tahu bagaimana memecahkan soalnya." ia bangun 
dan membetot tangannya Bee Kun Bu untuk diajak duduk 
bersama-sama di atas sebuah bangku, 

Bee Kun Bu terpaksa harus menuruti kehendaknya dan 
duduk diam mendengari pembicaraannya. 

"Di dalam beberapa bulan ini, aku merasa berbahagia 
sekali," kata Na Siao Tiap, "karena aku selalu dapat melihat 
kau." 


"Akupun merasa senang," kata Bee Kun Bu menimpalinya, 

"Tetapi disamping itu akupun mengetahui ada orang yang 
merasa sedih. Apakah kau tahu sebabnya?" tanya Na Siao 
Tiap. 

"Siapakah gerangan?" tanya Bee Kun Bu. 

"Lie Sumoy-mu," jawab Na Siao Tiap, "Aku sekarang 
mengerti mengapa dia bersedih hati, Dulu aku tidak mengerti 
mengapa orang bersedih hati," 

"Dia adalah seorang yang berbudi, berhati suci murni," 
kata Bee Kun Bu sambil menundukkan kepala dan memikiri 
Lie Sumoynya, 

"Dan aku bermaksud mengajak kau mencari dia untuk 
diajak tinggal bersama-sama disini," kata Na Siao Tiap, 

Bee Kun Bu terharu mendengar usul itu, dan ia berkata 
dengan nada yang gemetar: "Tapi,., janji untuk aku pergi ke 
markas besarnya partai Thian Liong aku harus segera penuhi 
Kau dan Pek Cici telah dengan susah payah mengajarkan aku 
ilmu-ilmu silat, jika aku tidak memenuhi janji itu, jerih payah 
kalian berdua akan menjadi sia-sia belaka! Akupun merasa 
bersalah membikin kecewa harapannya Pek Cici." 

"Dan bila kau akan berangkat?" tanya Na Siao Tiap. 

"Sekarang juga!" 
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"Mengapa demikian tergesa-gesa7" tanya si gadis dengan 
terperanjat 

Dengan nada yang menghibur, Bee Kun Bu menjelaskan 
"Meskipun aku sudah diusir keluar oleh Susiokku, tetapi aku 
belum membalas budi kasih guruku, Aku pergi ke markas 
besar partai Thian Liong kali ini adalah untuk membela partai 
Kun Lun. Dan aku hendak berangkat sekarang mencari 
guruku agar aku dapat berangkat bersama-sama, karena aku 
akan bertempur sebagai murid partai silat Kun Lun." 

"Apakah kau sudah memberitahukan maksud 
keberangkatanmu yang mendadak ini kepada Pek Cici?" 

Bee Kun Bu berlagak gelisah, ia berkata: "Aku bermaksud 
mengajak kau menghadap Pek Cici dan memberitahukan hal 
ini." 


Na Siao Tiap tidak berkata-kata lagi, ia betot tangannya 
Bee Kun Bu dan pergi mencari Pek Yun Hui. 

sebetulnya di dalam beberapa bulan itu, sikap maupun 
kelakuan Na Siao Tiap terhadap Bee Kun Bu sudah diketahui 
oleh keempat bujang perempuannya maupun oleh Pang Siu 
Wie. 

Pek Yun Hui tersenyum ketika melihat kedua orang itu 
datang kepadanya, ia berlagak tak tahu menahu akan 
persoalan nya. 

"Cici," kata Na Siao Tiap, "Bee Siangkong tiba-tiba 
memberitahukan kepadaku bahwa dia harus segera berangkat 
Aku sendiri takdapat mengatakansesuatu, maka aku datang 
menanya pendapat Cici." 

Pek Yun Hui berlagak terperanjat dan ia menatap mereka. 
Bee Kun Bu berkata: "Meskipun aku telah diusir keluar dari 
partai Kun Lun, tetapi aku belum membalas budi kasih Suhu 
dan Susiokku, Oleh karena itu aku bermaksud berangkat 
sekarang untuk mencari Suhu dan Susiokku dan minta 
perkenan mereka agar aku bertempur sebagai murid partai 
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silat Kun Lun, dan mudah-mudahan aku berhasil menegakkan 
namanya partai Kun Lun!" 

"Di kalangan Bu Lim, menghormati dan menghargai guru 
adalah sangat penting, Jika kau mempunyai pikiran yang 
mulia itu, akupun tak dapat mencegah keberangkatanmu." 
kata Pek Yun Hui, 


"Hatiku sudah berdebar-debar ingin menjumpai Suhu dan 
Susiokku." kata Bee Kun Bu, "dan aku sekarang hendak minta 
diri kepada Cici berdua!" 

Pek Yun Hui tersenyum seraya berkata: "Sedianya aku 
menginginkan kau pergi dengan menunggangi bangauku, 
Tetapi aku tahu bahwa partai Kun Lun sangat benci Tiap MoU 
maka aku terpaksa mengurungkan maksud itu." 

Lalu sambil mengangkat kedua tangannya memberi 
hormat, Bee Kun Bu berkata dengan khidmat: "Selama 
setengah tahun ini, aku telah menerima banyak sekali zbudi 
Cici berdua, Aku Bee Kun Bu bersumpah, gunung dan sungai 
dapat berubah, tetapi tekadku tak akan berubah Aku tak akan 
lupakan budi sebesar itu. Sampai berjumpa pula!" 

Lalu ia berbalik dan keluar dari kamar Tetapi seolah-olah 
ingat sesuatu, Pek Yun Hui memanggil: "Bee Siang-kong, 
tunggul Masih ada satu barangyang kau lupa bawa!" Lalu ia 
lekas-lekas lari masuk ke kamar tidurnya untuk mengambil 
barang yang dimaksud ia kembali lagi dengan membawa satu 
kotak kecil seraya berkata: "Barang ini aku kembalikan 
kepadamu." 

Bee Kun Bu menyambuti kotak kecil itu, dan dengan 
perasaan heran ia menanya: "Barang apakah di dalam kota 
kecil ini?" 

Sambil tersenyum Pek Yun Hui menjelaskan "Di dalam 
kotak itu berisi kulit ular sakti yang diperoleh oleh Susiokmu, 
Giok Cin Cu. Aku telah potong dijadikan dua kutang untukmu, 
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Pakailah dan kau dapat buktikan bahwa kutang itu akan 
banyak menolong kau." 

"Terima kasih," kata Bee Kun Bu, dan dengan berdiri tegak 
ia berbalik dan berjalan keluar 

Lalu ia menghampiri Na Siao Tiap seraya berkata: Tiap 
Moi, jaga diri baik-baik. Aku sekarang minta diri darimu!" 

Air matanya Na Siao Tiap mengucur keluar dengan tak 
tertahankan, dan sambil menangis terisak-isak ia berkata: 
"Terima kasih, Dan kau juga harus menjaga diri baik-baik!" 

Bee Kun Bu menarik napas panjang, lalu bertindak keluar, 
diikuti oleh Na Siao Tiap. 

Dengan langkah yang gagah Bee Kun Bu keluar dari gua 
diawasi dari belakang oleh Na Siao Tiap dengan hati hancur 
dan air mata bereucuran 

Untuk mencegah hal-hal yang tidak dikehendaki Bee Kun 
Bu berkeras hati tidak menoleh ke belakang, ia terus bertindak 
maju dengan langkah yang gagah, 

Angin gunung yang sepoi-sepoi meniup pakaian sutera 
dari Na Siao Tiap seolah-olah menghibur si gadis itu. 

Makin jauh Bee Kun Bu terpisah dari ia, makin ia rasakan 
hatinya terbetot ia mengharap-harap pemuda itu menoleh ke 
belakang, tetapi harapannya itu hampa belaka, 

ia tak tahan kehancuran hatinya, ia menjatuhkan diri di 
atas sebuah batu gunung yang besar dan menangis tersedu- 
sedu seperti anak dara yang ditinggal mati oleh orang tuanya, 
Entah berapa lama ia menangis, dan ia dihibur oleh Pek Yun 
Hui yang telah datang menghampiri Tiap Moi, sudahlah jangan 
kau menangisi Langit sudah menggelap, kita harus pulang 
makan..." 

Hiburan itu hanya menambah kesedihan hatinya Na Siao 
Tiap, ia bangun dan merangkul dan memeluk saudari 
angkatnya itu seraya mengeluh: "Ai, mengapa dia begitu 
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kejam sampai tidak menoleh lagi, Apakah dia lupa akan kasih 
sayangku selama beberapa bulan aku disampingnya???" 

Seperti seorang ibu, sambil mengusap-usap rambutnya, 
Pek Yun Hui menghibur "Kau keliru menyang-kanya, Dia 
adalah orang yang mengenal budi, Dia tak menoleh ke 
belakang, karena diapun sedang menahan kehancuran 
hatinya, Bagaimanakah kau akan merasa jika kau melihat dia 
menangis, karena berat meninggalkan kau...? Tiap Moi, coba 
pandanglah aku, apakah aku juga tidak sayang padanya?" 

"Sudah tentu sayang juga," jawab Na Siao Tiap seperti 
anak kecil. 

"Untuk membantu dia menunaikan janjinya, kita sewaktu- 
waktu harus berkorban, bukan? Sudahlah, jangan menangisi 
kata Pek Yun Hui sambil memeluki saudari angkatnya dan 
berjalan kembali ke kamar Tian Kie Ciok Hu. 

Menuju ke markas besar partai silat Thian Liong 

Pek Yun Hui berkata: "Kita kaum wanita lebih mudah 
tersinggung daripada kaum pria, Hari ini aku memberitahukan 
kau dengan sejujurnya, bahwa akupun telah jatuh cinta 
kepadanya, Mungkin juga cintaku terhadap dia lebih dalam 
daripada cintamu, Akan tetapi setelah aku mempertimbangkan 
selama beberapa bulan ini, aku baru dapat mengerti betul 
akan soal asmara ini Jika kita betul-betul cinta dia, kita tak 
harus mempersulit atau mengganggu kepada nya. Kau baru 
saja keluar dari tempat yang terpencil. 

Menurut pendapatmu jika kau sudah lama bergaul dengan 
seorang pemuda dan telah jatuh cinta, kau harus menjadi 
suami istri Jika semua gadis-gadis berpendapat seperti kau, 
maka di dunia ini wanita-wanitanya yang menderita tak akan 
terhitung jumlahnya, Bee Siangkong berada dalam kedudukan 
yang sulit sekali Lie Ceng Loan, misalnya, dia akan sukar 
hidup di dunia ini, jika cintanya tidak dibalas oleh Bee 
Siangkong. Souw Hui Hong boleh dikatakan sudah pernah 
hidup seperti suami isteri dengan Bee Siangkong, Jika kita 
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juga melibatkan diri di antara mereka, bukankah soalnya akan 
menjadi bertambah sulit?" 

ia berhenti sejenak untuk melihat akibat nasehatnya, lalu ia 
meneruskan: "Kau adalah seorang yang pintar dan cerdas. 

Aku yakin kau dapat mengerti akan kata-kataku. 

Dan jika kau tak menjadi muak, aku rela tinggal bersama 
sa ma kau seumur hidup.. 

Na Siao Tiap menghela napas, lalu menjawab: "Aku-pun 
mengetahui bahwa Cici sangat sayang aku. Aku hanya 
khawatir imanku tidak sekuat imanmu, Namun, aku akan 
mencoba mengatasinya," 

Mendengar jawaban itu, Pek Yun Hui menjadi gi-rang. Tiap 
Moi, mari kita berpegang tangan meloncat turun dari batu 
yang besar ini," katanya dengan gembira, "aku ingin lihat 
apakah kau dapat membawa aku me-layang-layang di udara." 

"Aku sedang cemas," jawab Na Siao Tiap, "dalam 
keadaanku seperti ini, aku tak dapat mempergunakan ilmu 
Toa Pan Yok Hian Kong, Jika aku membawa Cici, aku 
khawatir kita akan jatuh tergelincir bersama." 

"Aku tidak takut," kata Pek Yun Hui, "misalnya kita benar- 
benar jatuh dan binasa, bukankah kesulitan kitapun akan 
berakhir pula?" 

Demikianlah Na Siao Tiap lalu memegang erat-erat 
tangannya Pek Yun Hui dan meloncat turun. Memang 
keduanya adalah jago-jago silat yang dapat mempergunakan 
ilmu meringankan tubuh dan loncatan tersebut telah dilakukan 
dengan mudah sekali, seolah-olah kupu-kupu melayang- 
layang dengan perlahan turun ke bawah. 


"Ai.." seru Na Siao Tiap dengan heran, "Ilmu meringankan 
tubuh Cici lihay betul Jika Cici mempelajari dan melatih 
dengan tekun, aku yakin bahwa ilmu Toa Pan Yok Hian Kong 
dapat Cici kuasai dengan mahir Cici hanya memerlukan 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


jangka waktu tiga tahun untuk dapat mempelajarinya sehingga 
mahir." 

Dengan khidmat Pek Yun Hui berkata lagi sambil menatap 
saudari angkatnya itu: "Tiap Moi, kita sudah seperti saudari 
sekandung, Jika aku telah mengatakan sesuatu yang salah, 
aku harap kau tidak tersinggung atau menjadi salah faham." 

"Sudah tentu tidak," jawab Na Siao Tiap, "Jika Cici ingin 
memberitahukan sesuatu yang penting atau rahasia, aku tak 
akan tersinggung atau membenci Cici" 

Pek Yun Hui tersenyum, hatinya girang, ia berkata: 
"Semenjak aku menjumpai kau, aku selalu berhasrat 
memperdalam ilmu silatku, karena aku merasa ilmu silatku 
belum dapat dikatakan baik, Kau telah memahami semua 
catatan-catatan di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, pada 
dewasa ini tiada seorang jago silat yang setaraf dengan kau 
dalam hal ilmu silat Jika kau sudi membantu aku 
memperdalam ilmu silatku, aku sangat berterima kasih." 

"Cici adalah seorang yang bijaksana, sangat pintar dan 
cerdas, Tentang permintaan Cici itu, aku rela membantu 
dengan sekuat tenaga." 

Dengan girang Pek Yun Hui berkata: "Jika kau sudi 
membantu, keyakinanku menjadi lebih tebal lagi, Sore ini aku 
akan membentangkan semua catatan-catatanku selama 
beberapa tahun dan merundingkannya dengan kau. Dapatkah 
kita mulai sore ini?" 

Demikianlah mereka bereakap-cakap sambil berjalan 
menuju ke kamar Tian Kie Ciok Hu. Pang Siu Wie mengajak 
Tan Pao, Song Yu dan keempat bujang perempuannya Na 
Siao Tiap menyambut mereka di depan pintu. 

Selama beberapa bulan belakangan ini Na Siao Tiap 
tenggelam di dalam gelombang asmara, selama itu ia tidak 
memperhatikan ke empat bujang perempuannya, Kali ini ia 
baru memperhatikan, bahwa mereka sudah jauh lebih besar 
dan bertambah cantik, 
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"Tiap Moi," kata Pek Yun Hui sambil tersenyum, "Setelah 
urusan kita beres, kita akan ajak mereka bersama bangauku 
pergi ke suatu tempat yang terpencil dan sepi, tetapi indah 
pemandangan nya. Kita akan hidup tenteram sambil 
menikmati keindahan alam dan berlatih ilmu-ilmu silat." 

Kata-kata itu telah membangunkan semangatnya Na Siao 
Tiap, "Betul!" sahutnya, "kita kumpulkan anak-anak 
perempuan yang yatim piatu dan mengajarkan mereka ilmu 
silat Cici menjadi ratu dan aku menjadi perdana menteri, 
bersama-sama membentuk suatu negara wanita, Laki-laki 
yang tanpa ijin berani datang ke negara kita itu, kita bunuh 
mati!" 

Pereakapan mereka itu membingungkan semua orang 
yang mendengarnya, Lalu Song Yun berkata: "Jika Kong-cu 
(puteri) ingin membentuk satu negara kaum hawa, 

Tan Pao-lah orang pertama yang akan dibunuh mati, 
karena ia adalah seorang laki-laki!" 

Na Siao Tiap tertawa gelak-gelak dan berkata: "Di dunia ini 
ada dua orang laki-laki yang dapat dikecualikan yakni ayahku 
dan Tan Pao!" 

Tan Pao yang sangat menghormati majikannya, Pek Yun 
Hui, juga menghormati Na Siao Tiap, saudari angkat 
majikannya, ia membungkukkan tubuh menghaturkan hormat 
seraya berkata: "Terima kasih atas perhatian kedua Siocia!" 

Dengan wajah yang sungguh-sungguh Na Siao Tiap 
berkata lagi: "Jika Cici betul-betul hendak membentuk suatu 
negara wanita, aku setuju sekali..." 

"Soal itu dapat kita rundingkan dilain hari," jawab Pek Yun 
Hui, "waktunya masih banyak, kita tidak pergi tergesa-gesa." 
ia betot tangannya Na Siao Tiap dan masuk ke dalam kamar 
Tian Kie Ciok Hu. 

Marilah kita menengok kepada Bee Kun Bu yang 
meninggalkan kamar Tian Ciok Hu. Setelah melalui jalan 
sejauh empat-lima belas lie baru ia berhenti ia menoleh dan 
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tampak puncak-puncak dari pegunungan Koat Cong San yang 
terselubungi awan-awan telah terpisah jauh di belakangnya, ia 
merasa seperti bermimpi Sudah setengah tahun ia hidup 
bereampur gaul dengan kedua gadis itu dan hampir setiap hari 
ia berada disampingnya Na Siao Tiap, ia merasa bahwa, 
betapa kuat imannya, namun ia telah tertarik oleh gadis yang 
cantik itu, ia duduk disisi jalan mengenangkan peristiwa yang 
lampau, Tiba-tiba ia dikejutkan oleh teguran: "Tidak terduga 
kau berada di sini!" 

Bee Kun Bu segera bangkit, siap sedia menghadapi orang 
yang menegur itu. ia terperanjat ketika melihat, bahwa orang 
itu adalah Giok Siu Sian Cu. ia berbalik menegur "Mengapa 
kau datang kesini?" 

"Kemanapun kau pergi, aku pasti dapat mencari kau!" kata 
Giok Siu Sian Cu. 

Terima kasih untuk perhatianmu Di kuil Ban HutTeng di 
pegunungan Ngo Bie San kau pernah menolong aku. Dua kali 
kau datang menengoki aku di pegunungan Koat Cong San. 
Aku berterima kasih, Tetapi aku mohon kau jangan 
mengganggu aku lagi, Untuk membalas budi-mu, aku rela 
mengajarkan kau tiga jurus ilmu silat yang luar biasa," kata 
Bee Kun Bu. 

Giok Siu Sian Cu tersenyum, lalu ia berkata pula: "Aku 
selalu rela menolong kau dengan tak mengharap balasanmu, 
Kini aku hanya ada satu permintaan Apakah kau dapat 
mengabulkannya?" 

Bee Kun Bu berpikir sejenak, lalu berkata: "Sebutkanlah 
dengan jelas permintaanmu itu, jika kurasa pantas dan yang 
mungkin dilakukan, aku tak akan menolaknya!" Sambil tertawa 
Giok Siu Sian Cu berkata: "Permintaanku tidak sukar Aku 
telah merasa, bahwa aku tak dapat selamanya hidup 
disampingmu, Kau telah mempunyai beberapa gadis yang 
cantik-cantik dan kau tentu tak akan memperhatikan aku yang 
sudah tua dan terkenal jahat..." 
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"Sudahlah! Kau jangan sebut-sebut urusan yang tak ada 
artinya itu," kata Bee Kun Bu, "sebutlah apa permintaanmu. 
Aku tak mempunyai banyak waktu lagi, karena aku harus 
lekas-lekas pergi ke sebelah utara propinsi Kwiciu!" 

"Hengtee!" kata Giok Siu Sian Cu. "Kau jangan salah 
paham, Aku hanya minta kau memperkenankan aku untuk 
dapat membantu kau sekali lagi!" 

"Terima kasih," jawab Bee Kun Bu, "tetapi aku tak perlu 
bantuanmu lagi," Lalu ia berbalik dan ingin berlalu. 

"Berhenti dahulu," bentak Giok Siu Sian Cu. "Apa-kah kau 
hanya seorang diri pergi ke markas besar partai Thian Liong 
untuk turut serta dalam perlombaan ilmu silat?" 

Bee Kun Bu berhenti dan menjawabnya: "Betul! Perlu apa 
kau menanya demikian?" 


Sambil tertawa Giok Siu Sian Cu berkata pula: "Letaknya 
markas besar partai Thian Liong jauh sekali, jika kau pergi 
tidak dengan aku, mungkin kau tak dapat mencari tempat itu 
selama dua bulan!" 

"Betul juga," pikir Bee Kun Bu. "Aku tidak tahu jalan, Lagi 
pula aku tak mengenal betul keadaan di kalangan Kang-ouw. 
Aku harus sudah tiba di markas besarnya partai Thian Liong di 
dalam jangka waktu setengah bulan, Jika kedatanganku 
terlambat aku akan membikin kecewa Suhu dan Susiokku, 
juga Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap." 

Sambil tersenyum, seolah-olah mengetahui isi hati Bee 
Kun Bu, Giok Siu Sian Cu berkata lagi: "Semua orang 
mengetahui, bahwa markas besar partai silat Thian Liong 
berada di sebelah utara dari propinsi Kwiciu, Tetapi dimana 
letaknya, hanya beberapa orang saja yang menge-tahuinya, 
Apakah kiramu mudah dicarinya?" 

"Apakah kau tahu dimana letaknya?" tanya Bee Kun Bu. 
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"Tentu aku tahu," jawab Giok Siu Sian Cu. "Di kalangan 
Kang-ouw jago silat yang manakah yang tidak jeri terhadap 
aku? Tetapi di matamu, aku seolah-olah tak ada harganya. 
Soal ini akupun menginsyafinya bahwa aku sendirilah yang 
membikin diriku rendah..." 

Dengan tak menghiraukan pengakuan wanita itu, Bee Kun 
Bu berkata: "Jika demikian halnya, maka markas besar partai 
Thian Liong tentu sangat tersembunyi 

"Pada tahun yang lalu, pemimpin partai Thian Liong ingin 
aku turut serta dan menggabungkan diri ke dalam partai Thian 
Liong, Aku telah dicari dan dibujuk Aku menolak, tetapi 
dengan diam-diam aku telah menyelidiki letaknya markas 
mereka yang diatur demikian rupa sehingga merupakan suatu 
jebakan atau perangkap, Ya, tak mudah kau dapat 
mencarinya." 

Dengan terpaksa Bee Kun Bu berkata: "Jika kau tak ada 
urusan yang penting, aku minta kau sudi mengantarkan aku.-." 

Giok Siu Sian Cu tersenyum girang, "Jika kau 
menghendakinya, aku suka mengikuti atau menyertai kau 
kemana saja kau pergi. Mungkin kini jago-jago silat dari 
kesembilan partai silat sudah pada berangkat menuju ke 
markas besar partai Thian Liong, Kita harus berangkat 
sekarang!" 

"Baiklah!" jawab Bee Kun Bu, lalu dengan langkah yang 
gagah ia berjalan maju. Latihannya selama berada di kamar 
Tian Kie Ciok Hu kini ia telah menjadi seorang jago silat yang 
lihay sekali, Dengan ilmu meringankan tubuh mereka telah 
keluar dari pegunungan Koat Cong San pada waktu senja, 

Cuaca di daerah sebelah selatan sungai sangat panasnya 
pada bulan ke tujuh, Mereka basah kuyup dengan keringat 
menempuh perjalanan yang jauh itu, 

Pada suatu hari ketika mereka masuk di daerah sebelah 
utara propinsi Kwiciu, sambil menunjuk ke puncak gunung 
dihadapannya, Giok Siu Sian Cu berkata: "Jika kita jalan kira 
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lima-enam puluh lie lagi, kita akan tiba di daerah terlarang 
partai silat Thian Liong, Pada waktu biasa, orang-orangnya 
partai silat itu selalu meng-intai-intai orang yang masuk ke 
daerah mereka. 

Aku pereaya kali ini karena Souw Peng Hai telah 
mengundang jago-jago silat dari kesembilan partai silat 
lainnya, mungkin mereka tidak memasang perangkap atau 
membokong lawan-lawan mereka.,." 

Belum lagi kata-katanya itu habis diucapkan, tiba-tiba 
terdengar suara derap kaki kuda yang datang mengejar dan 
dalam sekejap saja empat orang penunggang kuda telah tiba 
di belakang mereka! 

penunggang kuda yang-tertua, seorang pria bertubuh 
tinggi besar dan berusia setengah abad, setelah menahan les 
kudanya, berkata sambit tersenyum: "Apakah kalian ini juga 
hendak turut serta di dalam pertandingan adu silat yang 
diselenggarakan oleh partai Thian Liong?" 

"Betul!" jawab Giok Siu Sian Cu. 

"Kalian dari partai silat manakah?" tanya penunggang kuda 
itu, 

"Aku sendiri dari partai silat Kun Lun dan Siocia ini adalah 
Giok Siu Sian Cu," jawab Bee Kun Bu, "dan saudara-saudara 
semuanya apakah dari partai silat Thian Liong?" 

"Ya, kami dapat perintah untuk minta kalian berdua 
menunggangi kuda." 

"Naik kuda tidak sukar," kata Giok Siu Sian Cu, "tetapi 
kalian hendak membawa kami kemana?" 

Sambil tertawa orang itu berkata: "Siocia tak usah khawatir 
Untuk menyambut para jago silat, partai kami telah mendirikan 
pos-pos di pelbagai tempat di pegunungan ini. Kami 
ditugaskan menyambut tamu dengan seksama dan minta 
kalian segera menunggang kuda." 
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Melihat sikap yang sungguh-sungguh dari orang-orang itu, 
Giok Siu Sian Cu berpendapat tidak guna menanya lagi, ia 
mengawasi Bee Kun Bu sambil tersenyum. 

Bee Kun Bu masih juga mencurigai keempat orang itu, 
yang dua diantaranya telah turun dari kudanya, Dengan sikap 
yang hormat ia berkata: "Kami tak dapat menolak sambutan 
yang baik ini." Dan dengan ringannya ia telah meloncat naik 
ke atas satu kuda, 

Orang yang menjadi pemimpin lalu minta Giok Siu Sian Cu 
naik kuda juga seraya berkata: "Harap Siociapun menunggang 
kuda dan aku akan berjalan di depan memimpin jalan!" Lalu ia 
kaburkan kudanya, diikuti di belakang oleh Bee Kun Bu dan 
Giok Siu Sian Cu. Tetapi ketika Bee Kun Bu menoleh ke 
belakang, seorang yang menunggang kuda dan dua 
kawannya yang telah menyerahkan kuda-kudanya tidak ikut 
serta dengan mereka, 

"Apakah maksudnya mereka ini?" berbisik Giok Siu Sian 
Cu. 

Bee Kun Bu menggeleng-gelengkan kepalanya, "Entahlah, 
Mustahil mereka akan membokong kita?" 

Tentang dilakukannya pembokongan atau tidak, kita belum 
dapat memastikan," kata Giok Siu Sian Cu, "tetapi beruntung 
sekali aku menyertai kau datang ke-sini!" 

"Ha! Apakah mereka akan mengajak kita ke tempat yang 
terlarang, dan kemudian menyerang kita?" tanya Bee Kun Bu. 

itupun belum dapat dikatakan sekarang," jawab Giok Siu 
Sian Cu, "tetapi aku tidak khawatir segala serangan, Kita 
hanya harus waspada!" 

"Baiklah," kata Bee Kun Bu, lalu ia tarikan kudanya 
mengejar orang yang memimpin jalan itu, 

Setelah melalui beberapa belas lie, mereka tiba di kaki 
satu puncak gunung. Orang itu berhenti dan berkata: "Setelah 
kita melalui lembah gunung yang agak sempit ini, kita akan 
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tiba di salah satu pos dan disitu akan ada dua orang lagi yang 
akan menyambut kalian," 

Bee Kun Bu mengawasi keadaan di sekitarnya dan juga 
tingginya puncak dihadapannya, jalan yang mereka harus lalui 
hanya tiga kaki lebarnya, dan pembokongan di jalan yang 
sempit itu dapat dilakukan dengan sempurna, Maka ketika 
mereka mulai masuk ke dalam lembah yang sempit itu, Giok 
Siu Sian Cu berbisik: "Hengtee, jangan lengah!" 

Giok Siu Sian Cu sudah siap menerkam orang di 
depannya itu jika terjadi pembokongan. 

Demikianlah mereka menunggang kuda melalui jalan 
lembah yang sempit itu, dan setelah menempuh dua-tiga lie, 
jalannya makin curam dan makin berbahaya. Lalu setelah 
menempuh satu-dua lie lagi, jalannya mulai agak lebar "jalan 
selebar dua-tiga tombak ini, aku tidak khawatir diserang!" pikir 
Bee Kun Bu. 

"Sebentar lagi kita harus menyeberangi sungai yang 
deras," kata orang yang memimpin itu, "Biarlah aku berjalan di 
depan!" Lalu ia melarikan kudanya, 

Giok Siu Sian Cu juga melarikan kudanya, diikuti oleh Bee 
Kun Bu, Tetapi mereka merasa bahwa kuda-kuda yang 
mereka tunggangi seolah-olah tak dapat lari lagi, 

Tidak kusangka, bahwa partai Thian Liong yang besar dan 
terkenal itu mempersulit perjalanan kita ke markas besarnya," 
kata Bee Kun Bu. 

Lalu ia mempergunakan ilmu silat yang ia dapat belajar 
dari Na Siao Tiap dan Pek Yun Hui. ia berdiri di punggung 
kuda dan meloncat menerkam orang yang memimpin jalan di 
depannya, Terlihat bagaikan terbang ia melayang ke depan, 
dan segera terdengar jeritannya orang itu karena dicekal 
batang lehernya, 

"Hm! Apakah kau kira kau dapat menjalankan tipu 
muslihatmu yang keji?" bentak Bee Kun Bu. 
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Orang tersebut meronta-ronta, sementara itu kudanya 
seolah-olah tenggelam ke dalam tanah yang empuk itu, 
sebetulnya tanah itu adalah rawa yang hanya ditutupi oleh 
tanah dan rumput, dan orang itu sengaja memimpin mereka 
ke tempat itu yang merupakan suatu perangkap. "Pukul mati 
padanya! Lekas-lekas loncat keluar!" seru Giok Siu Sian Cu. 

Bee Kun Bu mengerahkan tenaga dalamnya dan memukul 
punggungnya orang itu. Satu jeritan yang ngeri terdengar, 
tetapi orang itu masih dapat merangkul tubuh Bee Kun Bu 
dengan maksud menyeretnya untuk ber-sama-sama mati di 
dalam rawa! Tetapi Bee Kun Bu lekas-lekas mendorong 
tubuhnya orang itu sepenuh tenaga dan dengan kedua 
kakinya ia mengenjot keluar dari perangkap maut itu. Segera 
orang itu tenggelam didalam rawa dan tak kelihatan lagi! 

Tetapi Bee Kun Bu tidak jatuh di atas tanah yang keras, i 
telah jatuh lagi di atas rawa yang ditutupu dengan tanah dan 
rumput! ia berdaya mempergunakan ilmu meringankan 
tubuhnya untuk keluar dari rawa yang merupakan perangkap 
itu, 

Giok Siu Sian Cu turun dari kudanya dan datang 
menolong. "Lekas kerahkan tenaga dalammu! Aku membantu 
kau keluar dari rumput ini!" seru Giok Siu Sian Cu. Bee Kun 
Bu sudah tenggelam di dalam lumpur sebatas pinggangnya, 
Makin ia berdaya untuk dapat keluar, makin tenggelam 
tubuhnya, Sambil berlutut Giok Siu Sian Cu menariknya keluar 
sambil memegangi kedua pundaknya, Tiba-tiba ia berseru: 

"Ah, celaka!" dan iapun turut tenggelam, karena tanah dimana 
ia berlutut adalah pinggiran rawa, 

"Hengtee! jangan bergerak lagi sebelumnya kita mencari 
daya," kata Giok Siu Sian Cu. 

Orang itu bersama kuda yang ditungganginya telah tak 
kelihatan lagi di dalam lumpur ketika Bee Kun Bu melihat ke 
arah rawa perangkap di depannya, ia terkejut "Jika aku tidak 
lekas-lekas keluar dari rawa ini, aku pasti akan mati konyol 
terbenam di dalam lumpur Mungkin Giok Siu Sian Cu akan 
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ikut mati konyol juga," pikirnya, "Jika sekarang kita diserang 
oleh musuh, kitapun tak berdaya lagi!" 

ia mengawasi Giok Siu Sian Cu yang masih bersikap 
tenang, ia merasa kagum atas ketenangannya itu. 

"Apakah kita harus menanti mati dengan tidak berbuat 
apa-apa?" tanya Bee Kun Bu dengan cemas. 

"Ha! Bukankah kau tak takut mati? Mengapa sekarang 
menjadi takut mati?" tanya Giok Siu Sian Cu bersenda gurau. 

"Aku tidak takut mati! Tetapi dengan begini bukankah kita 
akan mati konyol?" 

"Aku bukannya tidak memikirkan daya," kata Giok Siu Sian 
Cu, "aku khawatir jika kita salah bertindak lagi, kita akan 
bertambah tenggelam, sekarang kita harus berdaya 
mencegah jangan sampai kita makin tenggelam, 

Bee Kun Bu tidak menyahutinya, ia memperhatikan rumput 
yang tumbuh disekitarnya, "Jika aku dapat memegang erat- 
erat rumput yang berakar dalam, mungkin aku dapat menarik 
keluar tubuhku dari lumpur ini," pikirnya, 

Rupanya Giok Siu Sian Cu dapat menduga maksudnya, ia 
berkata: "Jika kau dapat menjambret rumput yang berakar 
dalam, mungkin kau dapat keluar dari lumpur ini, Aku akan 
membantu mendorong kau! Jika aku mendorong, kau harus 
mengerahkan tenaga dalam dan mempergunakan ilmu 
meringankan tubuhmu, Hayo, kita mulai Satu... dua... tiga!" 

Dengan mengerahkan tenaga dalamnya Giok Siu Sian Cu 
menjotos ke arah punggungnya Bee Kun Bu yang juga 
mempergunakan ilmu meringankan tubuhnya untuk loncat 
keluar dari lumpur rawa itu dan menjambret rumput yang 
berakar di tepi rawa, ia berhasil menjambret rumput, dan 
dengan secepat kila ia membetot tubuhnya keluar dari lumpur 
rawa yang berbahaya itu! 
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Tetapi Giok Siu Sian Cu menjadi makin tenggelam setelah 
membantu mendorong Bee Kun Bu dengan mempergunakan 
hembusan angin kedua tinjunya! 

Bee Kun Bu terkejut melihat keadaan Giok Siu Sian Cu 
yang sudah tenggelam sampai sebatas lehernya. Na-mun 
wanita itu tersenyum puas, seolah-olah ia merasa bahagia 
dapat menolong kekasihnya! 

"Cici!" teriak Bee Kun Bu. "Kau sabarlah! Aku akan 
menolong kau keluar!" 

"Jangan cemas," jawab Giok Siu Sian Cu dengan tenang, 
"seumur hidupku, baru kali ini aku merasa senang dan puas, 
karena aku dapat berkorban untukmu!" 

"Tidak!" teriak Bee Kun Bu. "Aku harus menolong kau. Aku 
rela mati daripada menyaksikan kau mati konyol di dalam 
lumpur rawa itu." Lalu ia siap sedia terjun kedalam rawa untuk 
menolong wanita itu, atau mati bersama-sama! 

Pedang yang dilancarkan dengan ilmu silat yang sakti 
menolong jiwa 

Melihat kenekatannya Bee Kun Bu, Giok Siu Sian Cu 
membentak: "Tahan! itulah bukan caranya kau menolong aku! 
Dengarlah petunjuk-petunjukku bagaimana harus 
menolongnya!" 

Segera Bee Kun Bu insyaf akan kekeliruannya. Jika ia 
bertindak dengan sembrono, ia hanya akan mati konyol 
bersama-sama. 

"Coba lihat batu-batu gunung di lereng gunung itu," kata 
Giok Siu Sian Cu. "Bukankah di dekat batu-batu gunung itu 
tumbuh banyak pohon-pohon yang rambat? Kau ambil dan 
sambung batang-batang pohon-pohon itu, yang kuat seperti 
rotan, ikatkan salah satu ujungnya ke suatu batu yang besar, 
dan ujung lainnya kau melemparkan kepadaku." 

Bee Kun Bu tampak bahwa betul dilereng gunung banyak 
tumbuh pohon-pohon rambat yang batangnya kuat seperti 
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rotan, Tanpa menanti lagi, ia lari dan potong batang-batang 
pohon tersebut untuk disambung dan diikat satu ujungnya ke 
suatu batu gunung yang besar, dan ujung lainnya ia 
lemparkan kepada Giok Siu Sian Cu yang segera menjambret 
dan memegang erat-erat dengan tangannya, Lalu dengan 
membetot rotan-rotan yang telah tersambung itu, Giok Siu 
Sian Cu menarik tubuhnya keluar dari lumpur rawa. 


sekonyong-konyong terdengar suara gemuruh! Giok Siu 
Sian Cu menjerit: "Hengtee, awas!" 

Bee Kun Bu menoleh ke belakang, dan melihat batu 
gunung yang diikatkan rotan itu sedang menggelinding ke 
arahnya! Dengan pedangnya ia menabas putus ikatan-nya, 
lalu dengan mengerahkan seluruh tenaga dalamnya ia 
menusuk ke arah batu besar yang tengah menggelinding ke 
arah itu! 

Giok Siu Sian Cu yang sudah berada di tepi rawa 
memperhatikan dengan cemas, tereampur kagum akan 
tenaga dalamnya Bee Kun Bu yang berhasil menahan 
menggelindingnya batu sebesar itu. Bee Kun Bu merasa 
heran akan kelihayannya, "Baru setengah tahun aku 
mempelajari dan melatih ilmu silat dari kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek dengan mudahnya aku sudah dapat melakukan sesuatu 
yang menolong jiwaku dan Giok Siu Sian Cu!" Lalu ia berjalan 
menghampiri Giok Siu Sian Cu yang sudah berlepotan lumpur 

"Hari ini kau tidak ingin aku mati," kata Giok Siu Sian Cu 
sambil tersenyum "kelak jika aku menggangu kau lagi, aku tak 
dapat dipersalahkan." 

Baru saja Bee Kun Bu hendak menentangnya, ketika Giok 
Siu Sian Cu menoleh ke atas jurang, iapun ikut menoleh dan 
mengawasi ke arah tersebut Mereka melihat dua orang laki- 
laki yang bertubuh tinggi besar sedang berdiri di atas puncak, 

"Untung kita sudah keluar dari rawa maut tadi," kata Giok 
Siu Sian Cu, suaranya rendah, "jika terlambat sedikit saja, 
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maka tamat lah riwayat kita berdua!" Lalu tanpa memberi 
isyarat, ia berlari-lari mendaki lereng gunung yang curam itu 
menuju ke atas puncak, 

Bee Kun Bu segera mengikuti dan iapun dapat mendaki 
lereng gunung yang curam itu dengan mudah-nya. Sebentar 
saja mereka sudah berhadap-hadapan dengan kedua orang 
yang berdiri di atas puncak itu, Mereka menjadi heran 
menampak kedua orang itu berdiri diam seperti patung, 
Setelah diperhatikan ternyata bahwa orang tersebut telah 
ditotok jalan darahnya dan telah menjadi tak berdaya dan 
berdiri diam seperti patung! 

Di belakang kedua orang itu telah tertumpuk banyak balok- 
balok yang besar, balok-balok tersebut adalah untuk 
digelindingkan ke bawah. 

Giok Siu Sian Cu dan Bee Kun Bu pasti akan binasa atau 
celaka jika kedua orang itu melakukan perbuatan yang keji itu, 
Untung bagi mereka, kedua orang itu entah oleh siapa telah 
ditotok jalan darahnya dan tak dapat berbuat jahat 

Tiba-tiba Giok Siu Sian Cu berseru sambil menunjuk 
dengan seruling batu Gioknya ke suatu jurusan: "Siapakah 
gerangan mereka itu?" 

Bee Kun Bu menoleh, dan tampak dua orang yang 
berjubah dan bersenjatakan pedang sedang menjaga satu 
jalan sambil bertempur melawan serombongan orang, Kedua 
orang tersebut lihay sekali ilmu silatnya, karena mereka dapat 
melawan musuh yang jauh lebih besar jumlahnya, 

Tidak peduli siapa mereka, kita harus membantunya!" seru 
Bee Kun Bu, dan iapun segera berlari dengan maksud 
memberi bantuannya, diikuti oleh Giok Siu Sian Cu. 

Orang yang di sebelah kiri, melihat Bee Kun Bu datang 
membantu, berseru dengan tegurannya setelah ia menyabet 
lawan-lawannya mundur: "Mengapa Pek cicimu tidak turut?" 

Bee Kun Bu terkejut, lalu iapun berseru: "Liong Cici! Kau 
ada disini?!" 
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Lalu terdengar orang yang di sebelah kanan berseru: 

"Liong Cici, betullah katamu, bahwa Bu Koko tentu akan dapat 
dijumpai disini!" Suara yang lemah lembut dan manis itu tak 
asing lagi bagi Bee Kun Bu, yang segera menghajar lawan- 
lawannya kedua Suci dan Sumoy itu dan berhasil membunuh 
dua orang dan mengusir lain-lainnya. Lalu ia loncat di samping 
Lie Ceng Loan, 

"Kalian berdua dapat bicara dengan tenang, Biarlah aku 
yang menghajar bangsat-bangsat ini!" seru Giok Siu Sian Cu, 
yang juga berhasil melukai dua orang dan mengusir lain- 
lainnya. 

Dengan wajah yang berseri-seri Lie Ceng Loan berkata: 

"Bu Koko, akhirnya aku berhasil menjumpai kau lagi! aku 
menyesal berpisah dari Koko, sehingga aku selalu 
memikirkannya, Aku tak akan berpisah lagi dari Koko 
meskipun dimaki atau dipukul." 

Bee Kun Bu berdiri dengan bengong, ia sedih melihat Lie 
Ceng Loan yang sudah menjadi kurus kering karena 
menderita rindu, ia menyesal telah melukakan hatinya gadis 
yang menyintai ia dengan segenap jiwa raganya, 

Air mata mengucur keluar dari sepasang matanya Lie 
Ceng Loan, 

Dengan terharu Bee Kun Bu berkata: "Loan moi, aku telah 
bersalah, berdosa! Dan dosaku ini aku belum pernah 
memberitahukan kepadamu,.," 

"Koko tak usah memberitahukan kepadaku," jawab Lie 
Ceng Loan, "aku pasti memaafkannya.,." 

Tiba-tiba terdengar bentaknya Giok Siu Sian Cu dari 
tempat jauh: "Apakah kiramu kau dapat lari!?" 

semuanya menoleh ke jurusan suara itu dan menyaksikan 
Giok Siu Sian Cu sedang sibuk membunuh dan menghajar 
lawan-lawannya, 
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Lalu Lie Ceng Loan berkata: "Bu Koko, kita harus 
mengubur mayat-mayat orang itu." 

Bee Kun Bu mengangguk, dan dengan dibantu oleh Lie 
Ceng Loan dan Liong Giok Pin, ia mengubur tiga mayat Tiba- 
tiba Liong Giok Pin berkata sambil menuding Bee Kun Bu 
dengan ujung pedangnya: "Untuk menanti kedatanganmu 
kami telah berada di daerah ini satu bulan lamanya, Akhirnya 
Lie Sumoymu menjumpai kau lagi disini, Tetapi aku tidak 
menduga bahwa kau sudah tergila-gila terhadap Giok Siu Sian 
Cu." 


"Liong Cici, kau salah paham! Aku..." bantah Bee Kun Bu, 
tapi ia tak dapat menjelaskan lebih lanjut, karena Liong Giok 
Pin telah berkata lagi: "Aku tidak mempersalahkan kau. Tetapi 
buktinya aku telah mengalaminya sendiri, aku telah menjadi 
korban laki-laki, Aku benci tiap-tiap laki-laki yang tidak setia 
terhadap kekasihnya, sekarang aku serahkan kembali Lie 
Sumoy kepada mu, aku harap kau dapat menjaga dan 
memperlakukan dia dengan baik, atau..." ia berbalik dan 
berlalu: tetapi ia berhenti dan menanyai "Apakah Co Hiong itu 
betul-betul sudah tewas?" 

"Dia telah jatuh dari atas jurang. Mungkin dia telah binasa 
di dasar jurang, hanya..." 

Lie Ceng Loan menghampiri Liong Giok Pin seraya 
menghibur: "Liong Cici, jangan kau membenci Bu Koko. Dia 
selalu baik terhadap aku." 

Liong Giok Pin ingin menyahutinya ketika mereka 
mendengar suara jeritan, mereka terkejut 

"Mongkin juga Giok Siu Sian Cu menjumpai lawan yang 
lihay," kata Bee Kun Bu. "Aku harus membantu." Lalu secepat 
kilat ia berlari menuju ke tempat dari mana jeritan tadi 
terdengar Lie Ceng Loan segera mengikuti, disusul oleh Liong 
Giok Pin. 
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Setelah melalui pengkolan lereng gunung, mereka 
menyaksikan Giok Siu Sian Cu sedang dikerubuti oleh 
sepuluh orang lebih. Giok Siu Sian Cu tidak menjadi gentar 
melawan musuh-musuhnya yang banyak itu, akan tetapi ia 
sangat terdesak meskipun ia telah mengeluarkan semua 
kepandaiannya, 

Lalu sambil menjerit Bee Kun Bu maju menyerang dengan 
pedang terhunus, Terlihat pedangnya berkelebat, disusul 
jeritannya seorang lawan yang tertabas oleh pe-dangnya, 
Terbunuhnya lawan itu segera terlihat akibat-nya, Lawan- 
lawan yang lain merasa heran menyaksikan Bee Kun Bu 
dapat membunuh dengan tanpa kesukaran. Giok Siu Sian Cu 
juga merasa heran mengapa Bee Kun Bu yang baru datang 
membantu telah berhasil membunuh mati seorang lawan 
demikian cepatnya, Bahkan Liong Giok Pin dan Lie Ceng Loan 
menjadi terpesona, karena jurus ilmu silat pedang yang 
dilancarkan oleh Bee Kun Bu bukan lagi jurus silat pedang 
Kun Lun! 

Tentu Pek Yun Hui yang telah mengajarkan pada-nya," 
pikir Liong Giok Pin yang mengawasi Lie Ceng Loan dan 
merasa cemas akan nasib Sumoynya itu! Tetapi Lie Ceng 
Loan yang berbudi itu sedikitpun tidak berpikir demikian ia 
hanya mengagumi ilmu silat Bu Kokonya yang luar biasa itu, 
Dan pada saat itu juga terlihat Bee Kun Bu meloncat masuk 
kedalam gelanggang pertempuran membantu Giok Siu Sian 
Cu melawan musuh-musuhnya. 

Dalam beberapa detik saja dua dari musuh-musuhnya itu 
terlukai pula. Kesempatan itu digunakan oleh Giok Siu Sian 
Cu untuk melancarkan jurus Mo In Cap Pwee Cao. ia menotok 
musuh-musuhnya dengan ujung serulingnya dan dalam 
jangka waktu seperempat jam kemudian, delapan musuh- 
musuhnya dapat dilukai dan terbunuh mati, Hanya dua orang 
dapat melarikan diri! 

Giok Siu Sian Cu mengejar, tetapi setelah kedua orang itu 
menjerit dan terlihat asap putih mengepul jauh didepannya, ia 
berhenti karena ia yang banyak pengalaman yakin, bahwa 
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asap itu adalah isyarat-isyarat minta bantuan, ia kembali dan 
berkata: "Hengtee, isyaraUsya-rat itu akan terbukti dengan 
datangnya banyak musuh-musuh kita lagi Kita menanti 
kedatangan mereka!" 

Bee Kun Bu yang merasakan akan kelihayan ilmu silatnya 
dari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, berkata dengan gembira: 
"Betul, kita basmi mereka semua!" 

Liong Giok Pin yang ingin menanya lagi tentang nasibnya 
Co Hiong menjadi terkejut ketika mendengar dan melihat 
beberapa belas orang dengan senjata terhunus datang 
menerjang, Tanpa menunggu lagi Bee Kun Bu maju, 
menyambuti dengan pedangnya, Giok Siu Sian Cu tak ingin 
ketinggalan iapun loncat maju dan berusaha menotok musuh- 
musuhnya dengan ujung serulingnya, segera juga tiga-empat 
musuh-musuhnya telah terluka oleh pedangnya Bee Kun Bu 
atau serulingnya Giok Siu Sian Cu. 

"Kita harus menerobos dari kepungan mereka ini," seru 
Bee Kun Bu kepada Giok Siu Sian Cu. 

"Loan Moi, kau ikut Bee Siang-kong bersama Liong 
Sucimu, Biarlah aku yang menahan bangsat-bangsat ini!" seru 
Giok Siu Sian Cu. 

ilmu silat maupun tenaganya Bee Kun Bu bukanlah Bee 
Kun Bu pada setengah tahun yang lalu, ia memutar-mutar 
pedangnya bagaikan dtiran cepatnya, kelincahan maupun 
keganasannya melebihi seekor serigala atau harimau, 
Beberapa belas orang-orangnya partai Thian Liong itu tak 
dapat melawannya, justru pada saat itu terlihat seorang 
meloncat datang entah dari mana dan orang itu adalah Kiok 
Goan Hoat! ia mengangkat satu tangan ke atas, dan orang- 
orangnya berhenti menyerang untuk mundur beberapa 
langkah. 

Sambil tertawa Kiok Goan Hoat berkata: "Maafkan kami 
jika penyambutan kami ini dilakukan dengan tak menuruti 
rencana." Bee Kun Bu membentak: "Kiok Piauw-touw, apakah 
maksudnya penyambutan serupa ini? partai Thian Liong yang 
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terkenal besar dan telah mengundang jago-jago silat dari 
kesembilan partai untuk datang ke markas besarnya untuk 
mengadu ilmu silat, tetapi telah memasang banyak perangkap 
atau membokong tamu-tamunya. Apakah perbuatan ini tidak 
keji?" 

sebetulnya kedatangan Kiok Goan Hoat itu kebetulan saja. 
Tugasnya hanya mengintai-intai daerah di dekat markas besar 
partainya, Setelah melihat murid-muridnya dihajar babak belur 
oleh Bee Kun Bu dan Giok Siu Sian Cu, ia terpaksa datang 
membantu Ketika Bee Kun Bu menelanjangi maksud busuk 
dari partai Thian Liong, ia menjadi malu, Untuk menutupi 
malunya itu, ia berbalik menuduh: "Bee-heng, orang-orang 
kami ini ditugaskan menyambut kalian, tak kuduga mereka 
telah diserang dan dihajar oleh kalian, sekarang kalian telah 
membunuh mati dua orang kami, dan masih ingin mengejar 
yang lain. Apakah maksud kalian ini?" 

Bee Kun Bu yang balik dituduh demikian menjadi panas, 
"Dia betul-betul pandai bicara, Dia berbalik menimpakan 
kesalahan kepada orang lain," pikirnya, Giok Siu Sian Cu juga 
menjadi gusar ia mengejek: "Kiok Piauw-touw, orang lain kau 
dapat abui, tetapi kau tak dapat berdusta dihadapan aku. 
Orang-orangmu telah coba membokong kami, kau masih 
berlagak tidak tahu, bahkan balik menuduh kami!" 

Kiok Goan Hoat tak dapat menjawab, ia bungkam untuk 
sementara waktu, Tetapi untuk membela diri ia berbalik 
menanya: "Giok Siu Sian Cu, kau bukan anggota dari 
kesembilan partai yang diundang oleh partai Thian Liong kami, 
Dengan alasan apa kau datang ke daerah kami?" 

"Ha! Ha! Ha!" Giok Siu Sian Cu tertawa mengejek 
"pertandingan adu silat yang diselenggarakan oleh par-taimu 
bukankah untuk umum? Apakah partaimu takut melawan 
aku?" 

Kiok Goan Hoat menjadi gusar mendengar ejekan yang 
pedas itu, tetapi ia tak dapat menyangkal kebenarannya kata- 
kata wanita itu, Dengan senyuman terpaksa ia menjawab: 
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"Pertandingan silat yang diselenggarakan oleh partai kami 
mengundang tiap-tiap jago silat jika Siocia juga ingin turut 
serta, aku rela memimpin jalan kepada kalian pergi ke markas 
besar kami." Lalu ia berjalan sebagai penunjuk jalan, 

Mula-mula Bee Kun Bu masih curiga akan sikap Kiok 
Goan Hoat itu. ia khawatir kalau-kalau menjumpai perangkap 
atau pembokongan lagi Tetapi Giok Siu Sian Cu berkata: 
"Hengtee, jangan takut, kita ikuti dekat di belakangnya." Maka 
Bee Kun Bu mengikuti dengan pedang terhunus Lie Ceng 
Loan dan Liong Giok Pin di belakangnya, sedangkan Giok Siu 
Sian Cu berjalan paling belakang menjaga segala sesuatu! 

Setelah mereka berjalan lebih kurang seratus tombak 
lebih, lagi-lagi mereka harus melalui lembah gunung yang 
sempit pula. Berjalan di lembah itu mereka tak dapat melihat 
ke kanan atau ke kiri karena lereng gunung yang curam 
mencegah penglihatan mereka, Bee Kun Bu merasa khawatir, 
tetapi Giok Siu Sian Cu berkata: "Hengtee, dampingi terus 
pada nya, jangan sampai dia kabur." 


Bee Kun Bu selalu mendekati Kiok Goan Hoat seolah-olah 
menjadi sanderanya, Tetapi mereka mem-belok, secepat kilat 
Kiok Goan Hoat berlari dan meloncat entah kemana, Bee Kun 
Bu tak mengetahui kemana Kiok Goan Hoat itu melenyapkan 
diri, 

Giok Siu Sian Cu datang memburu dan menanya: 
"Hengtee, mengapa kau lengah? Kemana larinya dia?" 

Dengan amat kecewa Bee Kun Bu menghela napas, 
kemudian jawabnya: "Aku benar-benar tolol! Aku tak dapat 
menjaga dia, dia telah lenyap entah kemana!" 

"Sudahlah," menghibur Giok Siu Sian Cu. "Sekarang kita 
harus lekas lekas keluar dari sini! Mari kita maju terus dan 
berusaha menerjang keluar!" Lalu semuanya dengan senjata 
terhunus lari menerjang maju, 
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Entah berapa lama mereka beriari-lari tanpa dapat 
gangguan, tetapi mereka masih juga belum dapat keluar dari 
lembah yang sempit itu. Rupanya Lie Ceng Loan sudah 
menjadi letih, karena terus menerus berlari-lari, maka Giok Siu 
Sian Cu berkata kepada Bee Kun Bu: "Hengtee, biarlah aku 
yang jalan di depan menyelidiki jalan ini!" 

Lalu ia meloncat dan lari cepat. Kesempatan itu digunakan 
oleh Liong Giok Pin untuk menanyakan nasib Co Hiong, 

"Dia telah jatuh ke dalam jurang, akan tetapi." 
menerangkan Bee Kun Bu. 

"Tetapi apa?" bentak Liong Giok Pin yang sudah berubah 
sekali sifat dan wataknya 

"Liong Cici telah menangis karena memikiri nasib Co 
Hiong," kata Lie Ceng Loan, "Bu Koko harus 
memberitahukannya dengan betul." 

Bee Kun Bu berkata: "Co Hiong telah jatuh ke dalam 
jurang yang dalam, akan tetapi di bawah jurang itu, orang tak 
dapat menemukan mayatnya!" 

Liong Giok Pin berubah wajahnya, dari cemas menjadi 
agak gembira mendengar pemberitahuan itu, Dari Lie Ceng 
Loan ia pun pernah dengar, bahwa Co Hiong telah jatuh ke 
dalam jurang, dan ia anggap Co Hiong telah binasa, Setelah 
mendengar dari Bee Kun Bu, bahwa mayatnya Co Hiong tak 
dapat diketemukan, ia menjadi terharu, Apakah ia harus 
bergembira atau bersedih hati? Apakah itu cinta atau benci? ia 
menjadi bisu sejenak sebelumnya menanya lagi: "Jika 
demikian halnya, dia belum mati!" 

Bee Kun Bu segera ketahui betapa hebatnya Liong Giok 
Pin mencintai Co Hiong yang telah menyiksa dan menganiaya 
Sucinya itu, "Dia telah tewas atau belum, akupun tak berani 
memastikan," kata Bee Kun Bu, "tetapi jika jatuh dari jurang 
yang demikian tingginya, sukar sekali orang dapat lolos dari 
kebinasaan..." 
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"Sudahlah, jangan sebut-sebut tentang dia lagi, Hayo kita 
jalan," kata Liong Giok Pin. 

"Liong Cici, aku masih ada omongan," kata Bee Kun Bu. 

Liong Giok Pin berhenti dan menanyai "Omongan apa 
lagi?" 

Dengan menatap kepada Sucinya, Bee Kun Bu ber-kata: 
"Aku telah diusir keluar dari partai Kun Lun oleh Susiok!" 

"O, aku sudah mengetahuinya. Loan Moi yang 
memberitahukan hal itu kepadaku," kata Liong Giok Pin, "aku 
kabur keluar dari partai Kun Lun, dan kau diusir keluar dari 
partai Kun Lun, sebetulnya kita ini tidak pantas menjumpai 
orang lain lagi!" 

Bee Kun Bu menanyai "Suci ingin pergi kemanakah?" 

"Dunia ini luas sekali," jawab Liong Giok Pin. "Di-manapun 
kita dapat berlindung. Aku tak perlu mencari tempat tinggal 
yang tetap." 

Bee Kun Bu terperanjat mendengar keputusan Suci-nya 
itu, lalu ia berkata: "Suci telah dipelihara, dididik dan disayang 
oleh Suhu dan Susiok semenjak kecil Kini semua jago-jago 
silat sedang menuju ke markas besarnya partai Thian Liong 
untuk mengadu silat Suci berpengalaman dan meskipun tak 
dapat menjagoi, namun sedikitnya Suci harus berusaha 
membantu partai Kun Lun. Dengan demikian dapat juga 
membalas budi Suhu dan Susiok." 

Tetapi bukankah kita sudah diusir keluar dan dianggap 
sebagai pemberontak Kita tidak ada muka lagi untuk membela 
partai Kun Lun.,." kata Liong Giok Pin. 

Bee Kun Bu menghela napas, selang sesaat barulah ia 
dapat berkata: "Meskipun kita telah diusir, akan tetapi budi 
kasihnya Suhu dan Susiok, kita belum balas, Pertandingan 
ilmu silat kali ini adalah suatu kesempatan untuk kita dapat 
membalas budi kasihnya Suhu dan Susiok kita." 
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Liong Giok Pin berpikir agak lama, kemudian ia berkata 
dengan ketus: "Aku mempunyai cara sendiri untuk membalas 
budi kasih itu, aku tak perlu petunjuk atau nasehatmu!" Lalu ia 
berbalik dan berjalan pergi, 

Lie Ceng Loan mengejar, dan menarik pergelangan tangan 
kanan Sucinya seraya berkata: "Liong Cici." 

Liong Giok Pin berhenti dan dengan wajah yang penuh 
dengan kasih sayang ia berkata: "Loan Moi, kau jangan 
khawatir Jika dia menyiksa kau, aku tentu tak dapat memberi 
ampun kepada nya." Lalu ia terus berjalan, meninggalkan Lie 
Ceng Loan berdiri mengawasi dari belakang Kemudian Lie 
Ceng Loan berbalik menghampiri Bee Kun Bu. 

"Bu Koko," katanya, "tersinggungkah kau karena 
diperlakukan demikian oleh Liong Cici?" 

Sambil menggeleng-geleng kepalanya Bee Kun Bu 
menjawab: "Adatnya Liong Cici berubah banyak sekali! 
Sudahlah, mari kita jalan terusl" 

Lie Ceng Loan mengikuti, dan setelah berjalan kira-kira 
seperempat jam, mereka tiba di suatu gundukan tanah yang 
menghalangi penglihatan mereka, Di balik gundukan tanah itu 
terdengar suara gaduh dari orang-orang yang serang 
bertempur Mereka berlari-lari untuk segera menyaksikan Giok 
Siu Sian Cu sedang dikerubuti oleh banyak orang, 

Dengan seruling batu Gioknya, Giok Siu Sian Cu melawan 
dengan gigih, dan ia telah membunuh mati tujuh-delapan 
lawan-lawannya, akan tetapi ia masih juga belum dapat 
memukul mundur mereka, Dengan tidak membuang tempo 
lagi, Bee Kun Bu meloncat maju 

Dengan satu sabetan saja tiga lawan-lawannya telah luka 
dan binasa, lalu dengan jurus-jurus Beng Houw Keng Lok atau 
Harimau galak menerkam menjangan, ia menusuk seraya 
menendang mati dua musuhnya lagi dengan pedang terhunus, 

Harus diketahui bahwa Bee Kun Bu sekarang bukanlah 
Bee Kun Bu pada setengah tahun yang lalu, Tenaganya 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


tambah kuat dan ilmu silatnya lihay sekali Dengan satu 
sabetan saja tiga lawan-lawannya telah luka dan binasa, lalu 
dengan jurus-jurus Beng Houw Keng Lok atau Harimau galak 
menerkam menjangan, ia menusuk seraya menendang mati 
dua musuhnya lagi, 


Giok Siu Sian Cu menjadi gembira sekali mendapat 
bantuan itu, iapun segera melancarkan jurus-jurus Tok Coa 
Tui Kim atau Ular berbisa menyengat unggas, Beberapa 
musuh - musuhnya telah tertotok oleh ujung serulingnya, ada 
yang tewas seketika atau menjadi cacat jika masih dapat 
hidup, 

Lie Ceng Loan berdiri terpaku melihat kelihayan Bee Kun 
Bu membasmi musuh-musuhnya, sebetulnya iapun ingin 
membantu, akan tetapi ia merasa bahwa bantuannya tak perlu 
lagi Bahkan ia menolong musuh-musuh yang terluka, 

perbuatannya itu telah membikin seorang pemimpin partai 
Thian Liong yang melihatnya menjadi terharu, dan segera 
memberi isyarat menghentikan pertempuran 

Ketika itu lebih dari separuh orang-orangnya partai Thian 
Liong yang telah tewas atau terluka, tiba-tiba mereka 
mendengar suara perintah "Berhenti." yang keras sekali, 
mereka segera mundur dan berhenti bertempur. 

Bee Kun Bu menoleh ke arah suara perintah itu, dan 
tampak disatu jalan pegunungan berdiri seorang yang berusia 
lebih kurang lima puluh tahun dan bersenjata martil bereagak 
tiga, Orang itu adalah pemimpin bendera hitam dari partai 
Thian Liong dan bernama Kiok Goan Hoat, 

Kiok Goan Hoat yang tadi lenyap dari kejarannya Bee Kun 
Bu telah berhasil lari ke markas besarnya untuk memberi 
laporan, Dan setelah ia dapat petunjuk lebih lanjut dari Souw 
Peng Hai, ia segera kembali pula. 

Kiok Goan Hoat maju menghampiri dan menyuruh orang- 
orangnya untuk mengumpulkan mayat-mayat orang-orangnya 
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yang telah tewas untuk dikubur sebagaimana layaknya dan 
mengobati mereka yang terluka, Kemudian dengan 
mengangkat kedua tangannya memberi hormat ia berkata 
kepada Giok Siu Sian Cu daa Bee Kun Bu: "Kalian 
mengunjungi markas besar kami dengan tidak mengambil 
jalan yang telah ditetapkan sehingga menimbulkan salah 
faham kepada orang-orang kami, dan banyak dari mereka 
telah membayar dengan mahal sekali, Na, jika partai Thian 
Liong telah bersalah, aku minta jangan ditarik panjang lagi!" 

Giok Siu Sian Cu membereskan rambutnya yang telah 
kusut terurai, lalu ia menjawabnya: "Partai Thian Liong telah 
mengundang para jago silat dari kesembilah partai silat untuk 
mengadu silat di markas besarmu, tetapi kalian telah 
memasang perangkap atau merintang-rintangi para jago silat 
yang datang berkunjung itu. Per A i buatan itu baguskah? 
Maksud apakah sebenarnya kalian" ini? Apakah kalian tidak 
malu akan perbuatan yang rendah itu?" 

Kiok Goan Hoat tak berdaya membela nama partai-nya, 
dan ia terpaksa menjawab dengan ramah: "Kami dari partai 
Thian Liong memang betul telah mengundang para jago silat 
dari kesembilan partai silat yang terkenal pada dewasa ini. 
Kami tidak mengundang sembarangan jago-jago silat untuk 
mengadu silat! Aku ingin menanyai "Siocia ini mewakili partai 
silat yang manakah?" 

Ejekannya itu seperti juga satu hinaan terhadap Giok Siu 
Sian Cu. ia menjadi gusar sekali, dan dengan menuding- 
nuding ia berkata: "Hei! Kiok Goan Hoat! Kau jangan menjual 
lagak disini, Jika aku turut mengadu silat, kau tak akan dapat 
menjadi pemimpin cabang bendera hitam lagi! Jika kau masih 
juga ingin mengetahui aku mewakili partai silat mana, kau 
dapat menyaksikan sendiri bahwa aku dapat menerobos 
melalui semua rintangan-rintanganmu!" 

Kiok Goan Hoat tertawa dan berkata: "Jika kau ingin 
bertempur melawan aku, kau dapat melawannya sebentar lagi 
dihadapannya para jago silat, Aku sekarang hanya ditugaskan 
untuk mengantar kalian." 
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Giok Siu Sian Cu melirik kepada Bee Kun Bu seraya 
berkata: "Hengtee, diantara lima pemimpin cabang dari partai 
silat Thian Liong, pemimpin cabang bendera hitam inilah yang 
paling licik. Kita harus waspada menghadapi padanya!" 

"Kiok Piauw-touw pernah menjumpai aku beberapa kali," 
jawab Bee Kun Bu. 

Kiok Goan Hoat berkata sambil tertawa: "Ilmu silat pedang, 
watak serta sifat saudara Bee, aku sudah mengetahui juga, 
Aku yakin nanti kau dapat membuktikan dihadapan para jago 
silat, dan mungkin dapat mengangkat namanya partai silat 
Kun Lun, Kita sudah tidak jauh dari markas besar partai Thian 
Liong, Kita tak usah tergesa-gesa. 

Dan harus diingat pula bahwa hari ini baru tanggal sebelas 
bulan delapan, masih ada waktu tiga hati pada waktunya 
kalian boleh memilih lawan yang mana dari jago-jago silat 
partai Thian Liong yang kalian ingin gempur, pun 
diperbolehkan melawan jago-jago silat dari antara kesembilan 
partai lainnya, Mungkin juga jago-jago silat dari kesembilan 
partai itu sudah tiba di markas besar. Oleh karena itu kalian 
dapat menggunakan waktu tiga hari ini untuk beristirahat 
mengumpulkan tenaga." 

-000O000- 

Berjumpa lagi dengan Souw Hui Hong 

Bee Kun Bu menatap Giok Siu Sian Cu sambil berpikir 
"Wanita ini terkenal sebagai iblis wanita di kalangan Kang- 
ouw. Jika aku terus menerus mendampinginya, akan menarik 
perhatiannya para jago silat Dan jika Suhu dan Susiokku 
melihatnya, maka soalnya akan makin rumit lagi. Namun dia 
pernah menolong jiwaku beberapa kali, Tidak mudah aku 
mengusir dia..." 

Giok Siu Sian Cu segera dapat menerka pikirannya Bee 
Kun Bu, dan ia berkata sambil tersenyum: "Hengtee tak usah 
cemas terhadap aku. Hengtee dapat hersamasa ma 
Sumoymu turut Kiok Goan Hoat pergi ke markas besar partai 
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Thian Liong, Aku yakin dia tak akan menipu atau membokong 
kau berdua, Aku telah mengantar kau sampai di daerah partai 
Thian Liong, aku telah memenuhi janji Nah, kita berpisah disini 
saja!" Lalu ia meloncat ke atas, dan dengan ilmu meringankan 
tubuh ia berlari secepat kilat yang dalam sekejap saja sudah 
tak tampak pula, justru sikap yang terus terang dan mulia dari 
wanita itu membikin Bee Kun Bu makin cemas, ia merasa 
seolah-olah ia tak mengenal budi, 

Kemudian Kiok Goan Hoat mengangkat sebelah 
tangannya da di atas suatu puncak gunung yang hanya 
sepuluh tombak lebih jauhnya terlihat menonjol keluar satu 
bendera merah, Lalu ia berjalan maju, diikuti oleh Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan, 

Ketika mereka melalui suatu tempat yang sunyi senyap, 
tiba-tiba terdengar suara orang menghela napas dan 
mengeluh, Mereka memburu, tetapi mereka tak dapat lihat 
apa-apa. Mereka mendengar lebih teliti, dan merasa bahwa 
suara helaan napas itu seolah-olah tak asing lagi bagi mereka. 
Lalu dari belakang semak belukar keluar satu orang yang 
berseru: "Bee Siangkong! Tidak terduga kita berjumpa lagi di 
sini!" 

Bee Kun Bu terkejut dan lari menuju ke semak belukar itu, 
ia segera mengenali orang itu dan berseru: "Souw Siocia kau 
baikkah?" 

Souw Hui Hong tidak menjawab, bahkan mengajukan 
pertanyaan: "Mengapa hanya kau dan Lie Sumoymu yang 
datang kesini, Apakah Suhu dan susiokmu tidak datang?" 


pertanyaan tersebut sukar dijawab oleh Bee Kun Bu. ia 
gelisah dan menoleh ke belakang, 

Kiok Goan Hoat lalu berkata: "Souw Siocia, sudah-lah! 
Mari sama-sama ikut kami pulang!" 
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Souw Hui Hong menjadi gusar dan membentak: "Kiok 
Piauw-touw, kau boleh pulang dulu, Aku ingin bicara kepada 
Bee Siangkong dan Lie Sumoynya!" 

Kiok Goan Hoat pun merasa gusar dibentak demi-kian, 
tetapi ia menahan amarahnya karena memikir, bahwa gadis 
itu adalah puteri satu-satunya dari pemimpin nya, Souw Peng 
Hai. 

ia hanya berkata: "Souw Siocia, aku mendapat perintah 
dari ayahmu untuk mengantar mereka, tugas itu tak dapat 
dipandang remeh!" 

Lie Ceng Loan maju setindak dan berkata kepada Kiok 
Goan Hoat: "Kiok Piauw-touw, sebetulnya kedatangan kami ini 
adalah untuk menengoki Souw Cici, aku mohon kau dapat 
memberi kesempatan untuk kami bereakap-cakap sebentar." 

Kiok Goan Hoat tetap menolaknya dengan berkata: "Lie 
Siocia, jangan salah paham, Aku bukannya kejam, tetapi 
perintah dari Souw Cong Piauw aku harus melaksanakan 
segera." 

"Kiok Piauw-touw, kau jangan mempergunakan nama 
ayahku untuk mencari alasan, jika ayahku menyalahkan kau, 
aku yang tanggung jawab!" 

sementara itu Bee Kun Bu memperhatikan wajah dan 
sikapnya Souw Hui Hong yang ia telah tidak melihatnya 
setengah tahun. Meskipun gadis itu masih tetap congkak, 
akan tetapi air mukanya agak pucat Lengannya yang telah 
buntung membikin ia ingat lagi akan kekejamannya Co Hiong, 
ia juga berkata: "Kiok Piauw-touw, Souw Siocia dapat 
mengantar kami ke markas besar setelah kami selesai bicara." 

Kiole Goan Hoat terpaksa mengalah dan mengawasi 
ketiga orang itu bereakap-cakap dengan gembira dan ramah 
tamah dari tempat yang agak jauh, 

"Bee Siangkong," kata Souw Hui Hong dengan nada yang 
sedih, "kita sudah berpisah lama juga, Apakah kau masih ingat 
padaku?" 
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Bee Kun Bu tereengang pertanyaan itu sangat memilukan 
hatinya itu. Segera terkenanglah ia kepada pe-ristiwa- 
peristiwa yang lampau menerjang berangsur-ang-sur di dalam 
otaknya, 

"Sudahlah. Bee Siangkong! Kau tak usah pikir peris-tiwa- 
peristiwa yang lampau," kata Souw Hui Hong menghibur 

Tetapi Bee Kun Bu tak dapat melupakan peristiwa- 
peristiwa tersebut ia membayangkan ketika ia diracuni oleh Co 
Hiong, jika bukannya Souw Hui Hong yang menolong pada 
nya, ia pasti mati konyol! Budi yang amat besar itu ia tak dapat 
lupakan, 

Lie Ceng Loan yang sementara itu mengawasi kepalanya 
Souw Hui Hong yang telah dicukur gundul, dengan hati 
sejujurnya menanyai "Souw Cici, mengapa kau tidak memakai 
kerudung kain sutera, Dengan tak berkerudung kau 
kelihatannya tak pantas sekali!" 

Pertanyaan Lie Ceng Loan itu membuat Bee Kun Bu 
tambah gelisah, ia menjelaskan "Lie Sumoy, janganlah kau 
sebut-sebut soal itu. Kata-katamu itu akan membuat Souw 
Cici bertambah kesedihannya!" 

Tetapi Souw Hui Hong berkata kepada Lie Ceng Loan 
dengan penuh kasih sayang: "Adikku, kau masih muda, kau 
belum mengetahui betul nasib manusia, Agak-nya aku telah 
berdosa, dan kini harus menjalankan hu-kuman..." 

"Souw Siocia, akulah yang berdosa sehingga kau menjadi 
seorang yang cacat.,." kata Bee Kun Bu sambil menundukkan 
kepala. 

"Tidak!" Souw Hui Hong memotong perkataan itu. "Itu 
semua adalah salahku, dosaku, Lagi pula kita tidak perlu 
menimbul-nimbulkan peristiwa-peristiwa yang lampau.,." ia tak 
dapat meneruskannya karena kata-katanya itu tertahan di 
tenggorokannya agaknya, 

"Souw Siocia," kata Bee Kun Bu. "Budimu yang telah 
menolong jiwaku tak dapat aku lupakan, aku tak akan merasa 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


puas, jika belum tak dibalasnya... Kau telah mengembalikan 
nyawaku.,." 

Dengan senyum yang sedih Souw Hui Hong berkata: 
"Sudahlah, makin kau bicara makin sedih hatiku..." 

Kepergiannya Bee Kun Bu ke markas besarnya partai silat 
Thian Liong dengan maksud membantu Suhu dan Susioknya, 
bila ia menang, ia dapat menebus dosanya, bila ia kalah, ia 
rela tewas dalam pertempuran ia tak menduga di dalam 
perjalanannya itu, ia telah menjumpai Giok Siu Sian Cu, 
kemudian Lie Ceng Loan dan kini Souw Hui Hong yang telah 
melepas budi demikian besar terhadapnya. 

Tiba-tiba seorang pria yang bertubuh tinggi besar berlari- 
lari datang dan berhenti dihadapannya Souw Hui Hong, 
Setelah membungkukkan tubuhnya memberi hormat dia 
berkata: "Aku diperintahkan untuk minta Souw siocia segera 
pulang!" 

Souw Hui Hong hanya tertawa gelak-gelak seolah-olah tak 
menghiraukan pesuruh itu. ia tertawa terus bagaikan orang 
yang tak beres tngatan, 

Kelakuan tersebut mengejutkan Lie Ceng Loan yang 
segera menegur: "Souw Cici, mengapa kau terus menerus 
tertawa?" 

Tetapi Souw Hui Hong terus tertawa, bahkan makin keras 
suaranya. Lie Ceng Loan sangat terharu, dan ia menangis, 

Bee Kun Bu menjadi bingung tak berdaya menghadapi 
Souw Hui Hong yang terus tertawa, dan Lie Ceng Loan yang 
terus menangis, 

Kiok Goan Hoat datang menghampiri dan berkata: "Bee- 
heng mari kita jalan!" Dan setelah itu terlihat dua orang wanita 
datang dan menggotong Souw Hui Hong. Bee Kun Bu juga 
membetot tangannya Lie Ceng Loan mengikuti Kiok Goan 
Hoat 
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Di tengah jalan Kiok Goan Hoat berkata kepada Bee Kun 
Bu: Tempat yang kita tuju masih ada lima-enam lie jauhnya, 
Jika kita dapat berjalan lebih cepat, maka sebentar saja kita 
akan tiba di tempat itu!" Lalu dengan mempergunakan ilmu 
meringankan tubuhnya ia berlari-laii" 

Bee Kun Bu mengerti, bahwa Kiok Goan Hoat hendak 
menguji kepadanya, ia tertawa di dalam hatinya, tetapi ia 
khawatir Lie Ceng Loan tak dapat meren-denginya, Tetapi 
setelah ia berlari-lari ia dapat kenyataan, bahwa Lie Ceng 
Loan dapat merendengi ia yang mem-bayangi Kiok Goan 
Hoat. 

Namun Bee Kun Bu mencekal pergelangan tangan 
kanannya Lie Ceng Loan dan membantu mengejar Kiok Goan 
Hoat ia terperanjat ketika ia merasa bahwa Lie Ceng Loan tak 
perlu dibantu, karena ilmu meringankan tubuhnya tidak lebih 
bawah daripada ia sendiri ia mengawasi Sumoynya yang 
hanya tersenyum, ia berkata: "Lie Sumoy, didalam setengah 
tahun ini, ilmu silatmu telah bertambah maju sekali!" 


Harus diketahui bahwa pada setengah tahun se-belumnya, 
ilmu silatnya Lie Ceng Loan sangat dibawah kepandaiannya 
Bee Kun Bu, akan tetapi selama mereka berpisahan setengah 
tahun itu, meskipun Bee Kun Bu telah belajar banyak dari Na 
Siao Tiap dan Pek Yun Hui, Lie Ceng Loan pun memperoleh 
kemajuan, 

Maka atas kata-kata Bee Kun Bu itu, Lie Ceng Loan 
menyahut: "Liong Cici telah menasehatkan bahwa aku harus 
tekun mempelajari dan berlatih silat agar aku dapat membantu 
Koko, Lalu kami bersama belajar dan berlatih silat dengan 
giat, Liong Cici mempunyai satu buku yang catat segala 
macam ilmu silat, ilmu meringan tubuh dan sebagai nya. Liong 
Cici juga mengatakan bahwa aku dapat mempelajarinya 
dengan mudah dan cepat karena aku pintar dan cerdas, 
Disamping itu, karena aku bertekad membantu Koko, maka 
aku telah mempelajarinya dengan tekun dan giat." 
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Sambil tersenyum Bee Kun Bu berkata: "Pendapat Liong 
Cici jitu sekali, Kau memang cerdas dan pintar, hasil latihanmu 
tentu akan bermanfaat sekali bagimu! 

sementara itu Kiok Goan Hoat berlari lebih cepat lagi, Bee 
Kun Bu pun terpaksa mengejar pula, Demikianlah mereka 
berlari-lari berkejar-kejaran cepat sekali dan telah melalui 
empat-lima puncak gunung sebelumnya mereka tiba di suatu 
lembah yang dikitari oleh lereng gunung, 

"Di depan kita adalah bangunan-bangunan untuk 
menerima tamu, dan semua jago-jago dari kesembilan partai 
menempati bangunan-bangunan itu." menerangkan Kiok Goan 
Hoat, "Lagi setengah lie, kalian akan mencapai tempat itu, dan 
disitu akan ada orang yang menyambutnya lagi, Maaf jika aku 
tak dapat mengantar lebih jauh!" Lalu ia memberi hormat dan 
segera berlalu, 

Bee Kun Bu memandang ke depan dan melihat bangunan- 
bangunan yang bertingkat di antara pohon-pohon yang 
tumbuh dengan segarnya, Dengan menuntun Sumoynya ia 
berjalan terus, Ketika hampir tiba di suatu bangunan, dari 
antara dua pohon cemara yang besar berjalan keluar dua 
anak tanggung yang berusia lebih kurang enam belas tahun 
menyambut mereka seraya berkata: "Kongcu, Siocia, apakah 
kalian pun tamu yang diundang untuk turut serta di dalam 
pertandingan ilmu silat?" 

"Betul!" jawab Bee Kun Bu. 

Salah seorang diantaranya menanya lagi: "Dari partai silat 
manakah?" 

"Kami dari partai silat Kun Lun!" jawab Bee Kun Bu. 

Anak yang lain berkata: "Sudilah kalian ikut kami." Lalu ia 
memimpin jalan masuk ke dalam bangunan yang bertingkat 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan mengikuti mereka melalui 
kelompok-kelompok pohon, dan tiba di dalam pekarangan 
bangunan bertingkat itu, Seorang anak berkata: "Jago-jago 
silat partai Kun Lun berada di bangunan ini. silahkan masuk!" 
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Lie Ceng Loan menanya dalam hatinya: "Apakah Suhu dan 
Supek sudah berada disini?" 

Bee Kun Bu memperhatikan keadaan disekitarnya, dan 
melihat bahwa di lembah yang dikitari oleh lereng gunung 
seluas lebih kurang tiga ratus tombak persegi, dan dengan 
pohon-pohon bunga yang beraneka warna terdapat pula 
sepuluh bangunan yang bertingkat terpencar di lembah itu. 

"Partai Thian Liong telah membikin persiapan yang baik 
sekali untuk menampung jago-jago dari kesembilan partai 
dengan masing-masing partai telah disediakan satu bangunan 
tersendiri Tetapi pikirnya, merekapun mengintai-ngintai gerak- 
gerik jago-jago kesembilan partai silat yang telah diundang!" 

Lalu ia mengikuti Lie Ceng Loan masuk ke dalam 
bangunan tersebut Ruang depan bangunan itu sangat indah 
dan mewah, Seorang pemuda dengan pedang di pinggang 
menyambut mereka dengan wajah berseri-seri! 

Bee Kun Bu yang belum pernah datang ke kuil San Ceng 
Kiong di puncak Kim Teng Hong di pegunungan Kun Lun tidak 
mengenal pemuda itu, tetapi Lie Ceng Loan tersenyum seraya 
memanggil "Suheng!" 

pemuda itu setelah memberi hormat setayaknya terus 
mengawasi Bee Kun Bu. Dan ia menanya: "Lie Sumoy, 
apakah pemuda ini juga murid dari partai Kun Lun kita?" 

Bee Kun Bu mendahului Lie Ceng Loan menjawab: "Siauw 
tee bernama Bee Kun Bu, dan Hengtee ini siapakah?" 

"Aku bernama Oey Ci Eng, murid dari Suhu yang 
memegang pimpinan partai!" jawab orang itu, 

Lie Ceng Loan menambahkan: "Oey Suheng adalah 
Suheng tertua dari partai Kun Lun kita, dan sangat disegani 
oleh Supek!" 

Dengan menundukkan kepalanya, Bee Kun Bu mengaku: 
"Aku Bee Kun Bu tidak beruntung telah diusir oleh Susiok 
yang memegang pimpinan!" 
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Oey Ci Eng menghela napas, lalu berkata: "Meskipun kita 
belum pernah berjumpa, akan tetapi dari Toa Supek dan Lie 
Sumoy aku telah mendengar tentang riwayat dan jejak Bee 
Sutee, Hari ini kita dapat berternu, aku girang sekali Toa 
Supek dan Suhu sangat gelisah terhadap peristiwa pengusiran 
Sutee, Aku yakin jika Sutee dapat menghormati Suhu, Supek 
dan Susiok, mungkin mereka akan menerima Sutee kembali!" 

Bee Kun Bu mengangkat kedua tangannya memberi 
hormat seraya berkata: "Terima kasih atas nasehat Su-heng 
yang berharga itu. jika Siauwtee dapat diterima kembali oleh 
Suhu dan Susiok, aku tak lupa budi Suheng inL." Belum lagi ia 
bicara habis, tiba-tiba ia melihat Tong Leng Tojin dan Giok Cin 
Cu berdiri di depan pintu ruang tersebut, ia lekas-lekas 
berlutut memberi hormat dan berseru: "Bee Kun Bu yang telah 
diusir datang menjumpai kedua Susiok!" 

Tong Leng Tojin tidak menghiraukan ia hanya berjalan 
mundar mandir didalam ruang itu. 

"Loan Jie, mari sini!" memanggil Giok Cin Cu kepada Lie 
Ceng Loan. 

Lie Ceng Loan juga sudah berlutut di hadapan Suhu dan 
Supeknya, segera berbangkit dan jalan menghampiri seraya 
berkata: "Aku dan Bu Koko telah belajar dan berlatih banyak 
ilmu silat, dan kini datang untuk turut serta di dalam 
pertandingan adu silai.,." 

Dengan terperanjat Giok Cin Cu menanyai "Kemanakah 
kau pergi selama setengah tahun yang lalu?" 

"Aku tinggal bersama Liong Cici, jawab Lie Ceng Loan. 

"Ha!" seru Giok Cin Cu. "Apakah Liong Giok Pin belum 
mati?" 

Lie Ceng Loan menggeleng-gelengkan kepalanya, "Liong 
Cici sangat pandai Dia mempunyai satu buku yang mencatat 
banyak ilmu-ilmu silat, Akupun dapat belajar dari dia." 
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"Hm!" kata Giok Cin Cu. "Sekarang dia ada dimana? 
Mengapa dia tidak datang menjumpai aku?!" 

"Dia sebetulnya tinggal dan berkelana bersama-sama aku, 
tetapi setelah menjumpai Bu Koko, ia pergi berlalu 
memisahkan diri." 


"Dia pergi kemana?" tanya Giok Cin Cu dengan gusar 

Lie Ceng Loan menyahut: "la tidak memberitahukan 
meskipun Bu Koko menanyanya, Aku tidak berani ber-dusta, 
Jika Liong Cici ketahui aku memberitahukan hal-hal yang 
bersangkut paut dengan dia, dia pasti akan menjadi marah 
terhadap aku." Dalam keadaan demikian ia jadi bersangsl 
Meski ia sangat menghormati gurunya, tetapi iapun sangat 
sayangi Liong Sucinya, ia menjadi bungkam dan 
menundukkan kepalanya. Entah kapan Suhunya telah berlalu, 
dan ia terkejut ketika pergelangan tangan kirinya dipegang 
oleh seorang laki-laki, ia mengangkat kepala dan mengawasi 
orang itu. 

"Sumoy, maafkan aku jika aku telah berlaku lancang!" kata 
orang laki-laki itu. 

Lie Ceng Loan tersenyum, karena laki-laki itu adalah Oey 
Ci Eng. ia berkata sambil tersenyum: "Aku kira Bu Koko yang 
memegang aku!" 

pemuda itu pucat pasi wajahnya dan seluruh tubuhnya 
bergemetaran. 

"Kau mengapa bersikap demikian? Apakah kau sakit?" 
tanya Lie Ceng Loan. 

"Ada urusan yang aku hendak bicarakan dengan Sumoy," 
kata Oey Ci Eng. 

"Aku siap mendengarnya," jawab Lie Ceng Loan, lalu ia 
mengikuti Oey Ci Eng berjalan ke ruang belakang, 
meninggalkan Bee Kun Bu di ruang itu seorang diri sendirian. 
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Ketika mereka tiba di ruangan belakang, Oey Ci Eng 
menanya: "Sumoy, apakah kau betul-betul telah melihat Liong 
Sucimu?" 

Lie Ceng Loan mengangguk dan berkata: "Bukan saja aku 
telah melihatnya, bahkan pernah tinggal bersama-sama dia 
lama sekali... Liong cici pandai sekali, dan aku belajar banyak 
ilmu silat dari dia.,." 

Dengan menatap Lie Ceng Loan, Oey Ci Eng berkata lagi: 
"Sumoy harus memberitahukan dengan jujur, janganlah kau 
berdusta!" 

Lie Ceng Loan tersinggung karena kejujurannya diragukan 
ia berkata dengan sungguh-sungguh: "Kita adalah murid partai 
Kun Lun, di antara kita dilarang keras berdusta, Tadi ketika 
Suhu menanya akupun menjawab demikian Mengapa Suheng 
tidak pereaya omonganku?" 

wajahnya Oey Ci Eng menjadi merah, ia malu karena 
mencurigai Sumoynya yang jujur dan sangat mulia hatinya itu. 
ia berkata: "Maafkan aku. Jika aku tidak pereaya Sumoy yang 
jujur, siapa lagi yang aku dapat pereaya?" ia berhenti sejenak, 
lalu meneruskan "Sumoy, aku ada urusan yang sangat 
mengharap Sumoy memberitahu kan-nya.,." 

"Sebutlah, aku siap menjawab!" sahut Lie Ceng Loan, 

Oey Ci Eng mulai menanya: "Apakah kau mengetahui 
sekarang Liong Sucimu berada dimana?" 

"Ini aku betul-betul tidak tahu," jawab Lie Ceng Loan. 
"Meskipun aku pernah tinggal bersama-sama dia selama 
setengah tahun, dikala dipepergian aku belum pernah 
menanyakan kemana dia pergi. Benar tolol aku ini!" 

"Sudahlah," kata Oey Ci Eng. "Sumoy telah tinggal 
bersama-sama dia setengah tahun lamanya, Bagaimanakah 
penghidupannya? Apakah..." 

"Apakah mengapa?" tanya Lie Ceng Loan. 
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"Apakah dia sering menceritakan kepadamu urusan 
pribadinya?" meneruskan Oey Ci Eng. 

Lie Ceng Loan berpikir sejenak lalu ia menjawabnya: 

"Liong Cici telah berubah adat nya. Kadang-kadang ia 
bergembira dan tertawa-tawa, kadang-kadang dia bermuram 
durja, dia menangis dengan sedihnya. Aku menanya mengapa 
ia bersikap demikian, tetapi dia selalu tidak mau 
menjelaskannya, Dia hanya berkata: Di dunia ini banyak dosa 
dan banyak orang-orang jahat! 

Tapi dia bilang aku ini seorang yang suci, dan dia tak ingin 
menceritakan soal-soal kejahatan dan dosa kepadaku, dan 
aku, katanya, tak dapat menginsyafi soal-soal tersebut Lebih 
baik aku belajar dan berlatih silat agar aku dapat membantu 
Bu Koko membasmi orang-orang yang jahat dan keji!" 

Oey Ci Eng pereaya bahwa Lie Ceng Loan telah 
memberitahukan segala sesuatu berkenaan dengan Liong 
Giok Pin dengan jujur, dan iapun tak dapat keterangan lebih 
lanjut tentang jejak Liong Sumoynya yang ia sangat cintai, 
Maka setelah mengucapkan terima kasih, ia lalu berjalan 
perlahan-lahan berlalu dari hadapannya Lie Ceng Loan, 

Selama berkecimpung di kalangan Kang-ouw. Lie Ceng 
Loan telah banyak melihat dan mendengar Sikap Oey Ci Eng 
yang muram itu membikin ia menjadi cemas, "Ai!" pikirnya, 

"Dia ingin sekali mengetahui jejaknya Liong Cici! cintanya 
terhadap Liong Cici sama hebatnya seperti cintaku terhadap 
Bu Koko!" 

Tiba-tiba ia bertekad menolong Suhengnya, dan ia 
memanggil: "Oey Suheng, tunggul Aku ingin bicara lagi!" 

-000O000- 

Para jago silat turut serta di dalam pertandingan adu silat 

Oey Ci Eng berhenti, ia berbalik dan menanya: "Sumoy, 
ada omongan apa? Sebutlah!" 
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"Apakah Suheng memikiri nasibnya Liong Cici?" tanya Lie 
Ceng Loan. 

"Jika aku mengetahui bahwa dia hidup dengan se-lamat, 
tenteramlah hatiku," jawab Oey Ci Eng, "melihat atau tidak 
melihat dia adalah urusan kecil!" 

Setelah menarik napas panjang, Lie Ceng Loan berkata: 
"Kau berdusta! Kau sebenarnya ingin menjumpai Liong Cici, 
jika aku bertemu dia lagi, aku akan menarik dia untuk 
menjumpai kauf" 

Oey Ci Eng tak dapat berkata-kata karena menahan 
kesedihan hatinya, 

Lie Ceng Loan menambahkan "Liong cici bilang, bahwa dia 
akan menjumpai aku lagi, dia tentu tak ber-dusta, pereayalah 
bahwa aku akan berdaya mempertemukan kalian satu kepada 
lain!" 

Oey Ci Eng tersenyum dan berkata: Terima kasih. Apakah 
kau juga mengetahui soal Bee Sutee diusir keluar dari partai 
kita?" 

"Menurut penuturan partai Kun Lun kita," kata Oey Ci Eng, 
"tiap-tjap orang yang telah diusir keluar tak dapat menginjak 
lagi kuil Sam Goan Kiong di puncak Kim Teng Hong. Tetapi 
rupanya ketiga pemimpin partai kita menghargai kau yang 
berbudi luhur dan mulia, mereka tak akan menarik panjang 
urusan yang bersangkutan dengan kau. Kini dari pihak partai 
kita, disamping ketiga pemimpin kita, hanya aku seorang yang 
turut serta didalam pertandingan adu silat ini. 

Bangunan ini diperuntukkan partai Kun Lun, dan aku kira 
kau dan Bee Sutee dapat bersama tinggal disini, Aku hendak 
minta ijin dulu dari ketiga pemimpin kita, dan nanti aku segera 
memberitahukan kau seterusnya, sekarang kalian jangan 
masuk ke kamar lain, karena aku khawatir menyinggung 
ketiga pemimpin kita." Lalu ia pergi menemui ketiga pemim¬ 
pinnya, 
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Lie Ceng Loan mengawasi Bee Kun Bu yang masih juga 
termenung-menung, ia menghampirinya dan mengajak duduk 
di ruang tersebut menanti kabar dari Oey Ci Eng, "Baiklah kita 
duduk menunggu kabar disini," kata Lie Ceng Loan, 

Bee Kun Bu menuruti saja, karena ia berpendapat bahwa 
ia dapat menunggu dimanapun asal saja ia tidak diusir keluar 

Demikianlah jago-jago silat dari kesembilan partai telah 
berturut-turut datang ke markas besarnya partai Thian Liong. 

Lalu Bee Kun Bu menukar pakaiannya yang sudah kotor 
dengan lumpur dan diam-diam ia mengenakan kulit ular yang 
dihadiahkan oleh Pek Yun Hui. Kulit ular tersebut dapat 
menahan tusukan atau bacokan senjata tajam. 

Setelah berselang kurang lebih seperempat jam, OeyCi 
Eng kembali dengan wajah yang tegang, Dengan hati 
berdebar-debar Bee Kun Bu menanya: "Suheng, apakah 
ketiga pemimpin memperkenankan aku.,." 

Oey Ci Eng menggeleng-gelengkan kepalanya dan 
berkata: "Urusannya diluar dugaan ruwetnya, Ketiga pemimpin 
kita sukar ditebak maksudnya!" 

"Apakah yang mereka katakan ?" tanya Bee Kun Bu. 

"Aku telah memmberi tahu kan maksud kedatangannya 
berkata Oey Ci Eng, "tetapi mereka tidak mengatakan apa- 
apa!" 

Menampak hal itu, Lie Ceng Loan hanya dapat menarik 
napas menunjukkan kekecewaannya, 

"Menurut pendapatku," kata Oey Ci Eng, "Sutee dapat 
tinggal di kamar itu. Untuk sementara waktu jangan menemui 
ketiga pemimpin kita. Nanti aku akan berdaya mencari 
kesempatan mengajukan permohonan lagi untukmu." 

Tetapi," kata Bee Kun Bu, "tanggal untuk kita mengadu 
silat tinggal hanya dua hari lagi, waktunya demikian 
singkatnya, Jika Suhu dan Susiok tidak memperkenankan aku 
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mengadu silat atas nama partai Kun Lun, aku khawatir aku 
terlambat,.," 

"Supek dan Susiok tidak berani mengambil keputusan," 
kata Oey Ci Eng, "hanya Suhuku yang harus menetapkan 
Meski dia belum sudi menerima kau, namun nampaknya dia 
tak akan mengusir kau." 

"Terima kasih," kata Bee Kun Bu, "menurut katanya Lie 
Sumoy, Suheng adalah kesayangannya Susiok, oleh karena 
itu aku berpengharapan besar akan daya usaha Suheng." 

"Aku pasti akan berdaya sedapat mungkin," kata Oey Ci 
Eng menghibur, "untuk sementara ini aku minta kau bersabar 
saja." 

"Baiklah," jawab Bee Kun Bu. 

Oey Ci Eng lalu keluar dari ruang itu. 

Lie Ceng Loan dapat membaca isi hati Bee Kun Bu ketika 
itu, dan ia menghibur "Biarlah aku yang pergi menjumpai 
Supelt" 

Bee Kun Bu segera menahan: "Jangan! Oey Suheng 
bertindak cepat Ketiga pemimpin tak akan mengusir aku lagi, 
Hanya sekarang mereka sedang berunding apakah aku dapat 
diterima kembali, Kita harus bersabar" 

Lie Ceng Loan pergi ke ruang lain, dan kembali setelah 
berselang lebih kurang seperempat jam. Sambil terseyum ia 
berkata kepada Bee Kun Bu: "Ketiga pemimpin sedang 
bereakap-cakap, Aku dan Oey Suheng coba mencuri dengar 
dari luar, akan tetapi mereka hanya membicarakan ilmu-ilmu 
silat saja, Aku belum berani masuk menanyakan soal Koko. 
Karena aku khawatir Koko kesepian, maka aku segera 
kembali." 

Bee Kun Bu berkata: "Adu kepandaian silat kali ini bukan 
saja merupakan pertandingan terhadap partai Thian Liong, 
tetapi juga terhadap partai-partai silat lainnya. Tidak heran jika 
Suhu dan Susiok merundingkan soal itu." 
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Demikianlah satu hari satu malam telah lewat, dan pada 
keesokan harinya diwaktu lohor Oey Ci Eng datang dengan 
hati berdebar-debar, ia berkata: "Agaknya Suhu, Supek dan 
Susiok telah merundingkannya, Aku belum lagi mempunyai 
kesempatan mengajukan soal Sutee!" 

Bee Kun Bu terseyum dan berkata: "Terima kasih, Aku 
masih dapat menunggu." 

Hari ketiga telah tiba, dan hari itu adalah hari untuk 
mengadu ilmu silat, Fajar baru saja menyingsing ketika Ouw 
Lam Peng memimpin delapan orang-orangnya yang 
mengenakan pakaian serba hitam datang mengunjungi 
bangunan dimana orang-orang dari partai Kun Lun di¬ 
tampung, 

Teng Leng Tojin dengan disertai oleh Hian Ceng Tojin, 
Giok Cin Cu dan Oey Ci Eng menyambut di depan pintu, Bee 
Kun Bu tidak berani mengikuti terlampau dekat, ia berdiri jauh 
di belakang, didampingi oleh Lie Ceng Loan, 

Ouw Lam Peng yang mengenakan pakaian serba biru 
mengangkat kedua tangannya memberi hormat seraya 
berkata: "Aku datang atas perintah pemimpin besar partai 
Thian Liong kami untuk mengundang ketiga pemimpin partai 
Kun Lun dan para muridnya datang ke tanah dataran tinggi 
Twan Hun Ya untuk mengadu silat orang-orang partai Thian 
Liong kami sudah menunggu!" 

Tong Leng Tojin membalas hormat tersebut dan 
menjawab: "Sebetulnya partai Thian Liong dapat mengirim 
satu orang saja untuk memberitahukan kami, tetapi Piau-touw 
(Pemimpin cabang) telah sudi datang sendiri." 

"Pemimpin-pemimpin partai Kun Lun sangat terkenal di 
kalangan Kang-ouw," kata Ouw Lam Peng. "Jika ada 
kekurangan tentang penyambutan dan sebagainya, kami dari 
partai Thian Liong mohon dimaafkan!" 

Tong Leg Tojin seraya berkata: "Baiklah kita berangkat 
sekarang!" 
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Ouw Lam Peng berkata lagi: "Kami telah sediakan kuda 
untuk kalian bertiga." 

"Terima kasih," jawab Tong Leng Tojin, "lebih baik kami 
berjalan saja!" 

Ouw Lam Peng tertawa dan berkata: To-heng 
bersemangat besar, aku sangat mengagumi semangat itu! 
Tetapi letaknya tyaah dataran tinggi Twan Hu Ya ada lebih 
kurang sepuluh lie jauhnya dari sini, Lebih baik kalian naik 
kuda saja!" 

"Kami yang telah biasa tinggal di pegunungan, lebih cocok 
berjalan kaki," 

"Baiklah, akupun turut berjalan kaki!" kata Ouw Lam Peng 
yang lalu berbalik dan memimpin jalan, diikuti oleh orang- 
orangnya, ketiga pemimpin partai Kun Lun dan Oey Ci Eng. 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan mengikuti paling belakang, 

Ouw Lam Peng yang berjalan paling depan dapat berjalan 
cepat sekali, dan yang lain-lainnya terpaksa mengikuti dengan 
cepat juga, sehingga keadaan disekitar-nya tak dapat ingat 
diperhatikan dengan teliti 

Hiang Ceng Tojin berbisik kepada Tong Leng Tojin: 
"Mereka berjalan sangat pesat sekali, apakah maksud-nya? 
Mungkin mereka sengaja agar kita tak dapat ingat perjalanan 
yang kita telah tempuh." 


"Kata-kata Toa Suheng beralasan," jawab Tong Leng 
Tojin, Toa Suheng dapat memperhatikan jalan didepan, aku 
dan Sumoy dapat memperhatikan keadaan di kanan-kiri!" 

Betul saja sepanjang jalan mereka memperhatikan segala 
sesuatu sangat mencurigakan, dan jalan yang ditempuh itu 
rupanya tidak dilalui oleh jago-jago silat dari partai lainnya, 

Hian Ceng Tojin mengejar Ouw Lam Peng dan menanya: 
"Ouw-heng, Twan Hun Ya masih berapa jauh 
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dari sini?" 

Sambil berjalan terus Ouw Lam Peng menjawab: "Jika kita 
telah melalui dua lereng gunung lagi, kita segera tiba di tempat 
itu!" 


Lalu mereka harus berjalan melalui satu gua yang gelap, 
Ouw Lam Peng menyalakan sebuah obor, dan memimpin 
masuk ke dalam gua yang gelap itu. ia berseru: "Gua ini hanya 
dua ratus tombak lebih panjangnya, kalian mengikuti obor ini, 
dan tak usah khawatir!" 

Tong Leng Tojin memperhatikan bahwa jalan di dalam gua 
tersebut adalah buatan orang, dan betul saja berjalan belum 
lama mereka sudah keluar dari gua yang gelap itu. 

Setelah melalui dua lereng gunung, Ouw Lam Peng 
berkata sambil tersenyum: "Di depan kita adalah tanah 
dataran tinggi Twan Hun Ya!" 

Ketiga pemimpin partai Kun Lun dan juga lain-lainnya 
mengangkat kepala melihat ke tempat yang ditunjuk oleh Ouw 
Lam Peng. Tanah dataran tinggi Twan Hun Ya itu terletak di 
atas satu puncak gunung. Lapangan di tengah yang luas 
dikitari oleh rumput hijau dan bunga-bunga yang beraneka 
warna, Sangat indah permai dipandangnya ! 

Sambil tertawa gelak-gelak Tong Leng Tojin berkata :"Aha! 
Namanya Twan Hun Ya (Jurang mengakhiri roh), tetapi 
tempatnya indah sekali!" 

Ouw Lam Peng berkata: To-heng terlampau siang 
menyatakan pendapat tentang Twan Hun Ya. sebentar jika 
sudah berada disitu, To-heng mungkin berpendapat lain!" 

"Hm! jangankan Twan Hun Ya, meskipun namanya Liong 
Tam Houw Siat (Gua Naga dan Sarang Harimau) pun kami tak 
gentar!" 

Baru saja kata-katanya habis diucapkan, tiba-tiba terlihat 
berkelebatnya bayangan orang di hadapan me-reka, dan 
ketika mereka melihat dengan tegas, Orang itu adalah Souw 
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Hui Hong, puteri kesayangan Souw Peng Hai, pemimpin dari 
partai Thian Liong. 

Ouw Lam Peng terperanjat melihat datangnya Souw Hui 
Hong, ia menegur: Twan Hun Ya bukannya tempat untuk kau! 
Tanpa ijin dari Souw Cong Piauw, siapapun tak dapat datang 
kesini, Meskipun kau puterinya Souw Cong Piauw, akan tetapi 
peraturan partai kita harus ditaati, Apakah kau sudah 
memperoleh ijin dari ayahmu ?" 

Souw Hui Hong yang sudah cacat kehilangan satu 
lengannya masih tetap berkepala batu dan manja di markas 
besar ayahnya, ia menjawab: "Di daerah partai Thian Liong, 
siapapun tak dapat melarang aku, Aku dapat datang atau 
pergi ke tempat manapun sesukaku. Kau tak berhak melarang 
aku!" 

Ouw Lam Peng merasa tersinggung dengan jawaban yang 
kasar itu, tetapi ia menahan amarahnya karena memikir 
bahwa yang ia hadapi adalah puteri pemimpin-nya. Dengan 
senyuman terpaksa ia berkata: "Kata-kata-mu itu memang 
betul, Tetapi hari ini adalah hari istimewa dimana telah datang 
banyak jago-jago silat dari kesem-bilan partai Oleh karena itu 
daerah partai kita pada hari ini harus dijaga dengan tertib, dan 
kau tak bisa sembarangan datang tanpa ijin dari ayahmu!" 

Dengan mata melotot Souw Hui Hong membentak: "Ouw 
Piauw-touw, kau boleh mempersalahkan aku, aku rela 
dihukum ayahku! Kau tak usah ikut campur tangan lagi! Kau 
dapat mengajak ketiga pemimpin partai Kun Lun berjalan 
terus, karena aku hanya ingin bicara sejenak dengan Bee 
Siangkong, sebentar aku dapat membawa dia ke Twan Hun 
Ya!" 


Bentakan Souw Hui Hong itu membikin ketiga pemimpin 
partai Kun Lun terperanjat, demikianpun Ouw Lam Peng, 
Tetapi yang paling gelisah adalah Bee Kun Bu sendiri, karena 
turut serta dan iapun belum diterima kembali ke partai Kun 
Lun. sikapnya itu dilihat oleh Lie Ceng Loan yang membetot 
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lengan bajunya dan menegur: "Bu Koko, Souw Cici ingin 
bicara dengan kau sebentar saja, apakah kau sudi?" 

Bee Kun Bu hanya mengangguk dan melihat Suhu dan 
susioknya berjalan mengikuti Ouw Lam Peng, 

Souw Hui Hong tak segera menanya Bee Kun Bu. ia 
menatap lama sehingga Bee Kun Bu menjadi makin gelisah, 

"Souw Siocia," katanya, "Aku harus mengikuti guru-ku, aku 
minta Siocia jangan menahan aku lagi!" 

"Bee Siangkong," kata Souw Hui Hong dengan ramah 
sekali, "Aku hanya ingin bicara sebentar saja!" 

"Tetapi... tetapi..." kata Bee Kun Bu terputus. 

Lie Ceng Loan maju seraya menyambungkan: Te-tapi Bu 
Koko harus menunaikan janjinya terhadap Suhu dan 
Susioknya, Lebih baik Souw Cici menunggu sampai dia sudah 
mengadu silat di Twan Hun Ya, barulah Cici dapat bicara 
panjang lebar..." 

Souw Hui Hong terharu mendengar pembelaan Lie Ceng 
Loan itu, ia menghela napas dan berkata: "Baiklah, aku rela 
menunggu demi kepentingan kalian berdua!" Lalu iapun 
berbalik dan berjalan pergi. 

Ouw Lam Peng dilain pihak terus memimpin ketiga 
pemimpin partai Kun Lun pergi ke tanah dataran tinggi Twan 
Hun Ya. Mereka harus mendaki suatu jurang yang curam, 

Hian Ceng Tojin berkata kepada Sutee dan Sumoy-nya: 
"Jurang itu agak berbahaya, Sutee dan Sumoy ikuti aku di 
belakang, biarlah aku mendaki dulu!" 

Dengan menggunakan ilmu meringankan tubuh semua 
jago-jago silat tersebut dapat mendaki jurang yang curam itu 
tanpa mendapat kesukaran, dengan mudah mereka tiba di 
atas puncak, Dari puncak gunung itu terlihat satu jembatan 
gantung untuk tiba di tanah dataran tinggi Twan Hun Ya yang 
terletak di puncak seberang, Mereka melihat bahwa di Twan 
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Hun Ya itu telah berkumpul banyak orang dan banyak bendera 
berkibar kibar! 

Ouw Lam Peng menghadapi ketiga pemimpin partai Kun 
Lun dan berkata: "Setelah kita menyeberangi jembatan 
gantung ini, kita akan tiba di Twan Hun Ya dimana Souw Cong 
Piauw telah menanti kedatangan kalian!" 

Tong Leng Tojin melongok ke bawah jurang dan berkata 
kepada Ouw Lam Peng sambil berkelakar: "lika jembatan ini 
putus, kita pasti mati hancur di dalam jurang yang dalam itu!" 

"Harap kalian jangan khawatir! Semua pemimpin cabang 
dan semua jago-jago silat dari kesembilan partai sudah 
berada disini. Kita tak akan berbuat keji memutuskan 
jembatan gantung inil" jawab Ouw Lam Peng, 

jembatan gantung itu panjangnya dua ratus tombak dan 
sangat kuat dibuatnya. Jika orang berdiri di tengah-tengah 
jembatan tersebut, maka semua pemandangan di dalam 
jurang dapat terlihat dengan nyata diwaktu siang hari Ketiga 
pemimpin partai Kun Lun merasa kagum atas pembuatan 
jembatan yang demikian kuatnya itu. 

Ouw Lam Peng lalu berjalan di depan diikuti oleh yang 
lain-lainnya. 

persiapan di tanah dataran tinggi Twan Hun Ya telah 
dilakukan dengan sempurna. Tempat dari tiap-tiap partai silat 
telah diatur demikian rapi nya. Ketiga pemimpin partai Kun 
Lun disambut oleh empat anak yang mengenakan pakaian 
serba hijau dan memegang bendera warna-warni, Mereka 
diajak ke tempat yang sudah ditetapkan 

Sementara itu Ouw Lam Peng juga berjalan menuju ke 
tempatnya sendiri 

Tiba-tiba terdengar suara musik menyambut kedatangan 
mereka, dan sejenak kemudian terlihat dari jembatan gantung 
itu berturut-turut datang orang-orang dari partai silat lain- 
lainnya. 
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Memang partai Kun Lunlah yang paling dulu diajak ke 
Twan Hun Ya itu, mereka hanya melihat orang-orangnya 
partai Thian Liong, tak tampak jago-jago silat dari partai 
lainnya, 

Hian Ceng Tojin berbisik kepada Tong Leng Tojin: 
"Mengapa partai Thian Liong mengajak partai kita masuk 
paling dulu ke Twan Hun Ya? Apaicah maksud nya?" 

"Akupun tak dapat menjelaskan," jawab Tong Leng Tojin 
dengan suara perlahan... "Apakah karena Souw Peng Hai 
ingin menyatakan terima kasihnya kepada kita karena kita 
telah berulang kali menolong puterinya... 

Tiba-tiba Hian Ceng Tojin berseru dengan wajah berseri- 
seri: Tu-heng, sudah lama kita tak berjumpa!" 

Tu Wee Seng yang baru saja tiba membalasnya dengan 
gembira: "Ya, sudah lamakah Totiang sampai? Kali ini 
rupanya tempat-tempat partai Kun Lun dan Hua San 
berdampingan Baik seka li !M 

Tong Leng Tojin juga berkata: "Ya, beruntung sekali 
tempat kita berdekatan!" 

Tetapi ketiga pemimpin partai Kun Lun adalah orang-orang 
pertama yang tiba disini, Kehormatan itu luar biasa!" kata Tu 
Wee Seng yang senantiasa mencurigai orang lain dan merasa 
iri hati terhadap penerimaan yang diberikan kepada partai Kun 
Lun. 

Tu-heng, janganlah bereuriga terhadap kami. Adu silat kali 
ini bukannya main-main, pertandingan ini, disamping 
mempertahankan partai masing-masing, juga merupakan 
pertempuran mati hidupnya kita sendiri!" 

Tu Wee Seng masih juga menyindir: "Kali ini pedang dari 
ketiga pemimpin partai Kun Lun sudah dapat membereskan 
urusan kita bersama terhadap partai Thian Liong!" 

iapun segera mengajak orang-orangnya dari partai Hua 
San ke tempat yang sudah disediakan 
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Bee Kun Bu dan Ue Ceng Loan mencari tempat duduk 
belakang di tempat yang diperuntukkan partai Kun Lun, 

Mereka mengagumi keadaan di tempat yang segera akan 
menjadi medan pertempuran yang maha dahsyat 
pertandingan adu silat yang baru diselenggarakan lagi setelah 
tiga ratus tahun berselang! Semua jago-jago silat dari partai- 
partai silat yang terkenal telah datang untuk membela nama 
partainya masing-masing, mungkin juga nama pribadinya, 
Bendera beraneka warna dan yang berkibar-kibar diangkasa 
menambah pula kemeriahannya suasana, 

Tetapi jago-jago silat yang sudah datang tidak banyak. Bee 
Kun Bu memperhatikan bahwa tiap-tiap partai silat hanya 
membawa murid-murid yang dapat dipereayai Hanya partai 
silat Siauw Lim yang paling banyak jumlah nya t namun 
seluruhnya tidak melebihi sembilan belas orang. Orang-orang 
dari partai lain masing-masing hanya membawa lima atau 
enam orang saja, dan partai Tiam Cong hanya Sia Yun Hong 
sendiri yang datang, Oleh karena itu banyak tempat duduk 
terlihat kosong, 

Setelah semua orang berada di tempatnya masing-masing, 
lalu terdengar suara tambur berbunyi tiga kali, dan anak-anak 
yang mengenakan pakaian warna hijau dari partai Thian Liong 
yang sibuk melayani para undangan segera berlari-lari 
kembali berdiri di tempat partai Thian Liong sambil 
memegangi bendera, 

Setelah tambur berhenti dipukul, dari tempat partai Thian 
Liong berjalan keluar Souw Peng Hai, pemimpin partai Ouw 
Lam Peng. jenggotnya yang putih menutupi dadanya, ia 
berjalan perlahan-lahan dengan congkaknya memegangi toya 
yang ujungnya berbentuk kepala naga, Keempat iblis dari 
propinsi Sucoan yang selalu mengawal padanya membuka 
jalan di depannya, dan pemimpin-pemimpin dari kelima 
cabangnya mengikuti di belakangnya 

setibanya di tengah-tengah gelanggang pertempuran ia 
berhenti dan mengangkat tangan yang bebas ke atas seraya 
menancapkan toyanya di tanah, lalu ia ber-pidato dengan 
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suara yang keras: "Kami dari partai Thian Liong adalah sisa 
dari kalangan Kang-ouw yang telah berserikat membentuk 
partai silat ini. Kali ini para jago silat yang terhormat telah 
datang atas undangan kami, maka dengan jalan ini, kami atas 
nama partai Thian Liong menghaturkan diperbanyak terima 
kasih!" Setelah berhenti sejenak, ia melanjutkan pula: 

"Pada tiga ratus tahun berselang, sembilan partai silat di 
kalangan Bu Lim, karena berebut nama dan kedudukan, telah 
mengadu silat di atas puncak gunung Sao Sit Hong, 
pertempuran tersebut telah menjadi perhatian para jago silat 
sehingga dewasa int. Sayang sekali ketika itu, Tian Kie Cin Jin 
dengan ilmu silatnya yang sakti, telah membubarkan 
pertandingan silat tersebut Banyak orang anggap bahwa 
perbuatan Tian Kie Cin Jin itu sangat bijaksana, karena dia 
telah berhasil mencegah pembunuhan, dan dengan demikian 
banyak jago-jago silat dapat hidup mewariskan ilmu-ilmu 
silatnya kepada angkatan belakangan 

Namun, menurut pendapatku, perbuatan Tian Kie Cin Jin 
tidak menghasilkan akibat yang baik, jika Tian Kie Cin Jin tidak 
mencegah pertempuran atau pertandingan silat itu, mungkin 
kini keadaan di kalangan Bu Lim akan berlainan karena nama 
dan kedudukan masing-masing partai silat mungkin sudah 
teratur, dan partai-partai silat tak akan berlomba dan 
bermusuhan lagi, Sayang maksud yang baik dari Tian Kie Cin 
Jin itu hanya menambah iri hati dan persaingan lebih hebat di 
antara partai-partai silat belaka!" 

Pidato pembukaan tersebut telah menggemparkan 
suasana, Mata Souw Peng Hai menyapu keadaan di 
sekitarnya, lalu melanjutkan pidatonya: "Kali ini partai Thian 
Liong telah mengundang selain jago-jago silat dari kesembilan 
partai silat, juga para jago silat yang tak termasuk partai atau 
golongan di kalangan Kang-ouw, untuk datang berkumpul 
disini dengan maksud saling mengenal, dan mengatur nama 
dan kedudukan yang masih dibuat perebutan selama 
beberapa ratus tahun ini. 
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Kami dari partai Thian Liong pun akan menggunakan 
kesempatan ini untuk menguji kepandangai kami. Para hadirin 
dengan tidak menghiraukan perjalanan yang jauh dan waktu 
yang berharga telah memenuhi undangan kami, kami atas 
nama partai Thian Liong menghaturkan diperbanyak terima 
kasih!" demikian ia mengakhiri pidatonya, ia memberi hormat 
kepada para hadirin dan berjalan kembali ke tempatnya. 


Lalu dua anak yang berpakaian serba kuning mengibar- 
ngibarkan bendera merah, Segera terdengar suara terompet 
berbunyi nyaring. 

Setelah suara terompet berhenti, Souw Peng Hai bangun 
dari tempat duduknya dan mengangkat cangkir tehnya, dan 
sambil tersenyum lebar ia berseru: "Atas kunjungan para 
hadirin ke tempat kami yang terpencil ini, kami yang terdiri dari 
sisa kalangan Kang-ouw mungkin kurang hormat menyambut 
atau melayaninya. Maka atas nama partai Thian Liong kami 
minta dimaafkan!" Lalu ia minum tehnya dan duduk kembali 

Terdengar Tu Wee Seng berkata: "Souw Cong Piauw 
terlalu merendahkan diri Kata-katamu itu hanya dapat 
diucapkan kepada jago-jago silat yang memiliki ilmu silat sakti, 
kami jago-jago silat gadungan tak berani menerima pujian itu!" 
Lalu ia tertawa gelak-gelak sambil memandangi ke arah ketiga 
pemimpin partai Kun Lun. 

Souw Peng Hai bangun lagi dan berkata: Tu-heng salah 
menduga maksudku Aku sudah lanjut usianya, Mungkin aku 
hanya dapat memimpin partai Thian Liong beberapa tahun 
lagi. Meski betul partai Thian Liong baru berdiri lebih kurang 
dua puluh tahun, dan telah berhasil menggabungkan sisa dari 
kalangan Kang-ouw, tetapi orang-orang partai Thian Liong 
masih harus belajar dari kalian." 

Tu Wee Seng rupanya tak dapat menjawab sindiran itu, 
maka Sia Yun Hong bangun dari tempat duduknya, dan minta 
bicara, ia membungkukkan tubuh memberi hormat kepada 
para hadirin sebelum ia mulai bicara: "Sebetulnya para jago 
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silat yang dipimpin Souw Cong Piauw semuanya memiliki ilmu 
silat yang maha tinggi sehingga partai Thian Liong yang hanya 
baru berdiri dua puluh tahun saja sudah menjadi terkenal di 
kolong langit ini. 

Kami sangat mengagumi Souw Cong Piauw dan para 
pemimpinnya, Akan tetapi dalam hal menerima atau 
menyambut tamu, kami tampak ada keganjilan. Ada yang 
disambut dengan kemewahan, ada pula yang disambutnya 
dengan sikap yang dingin, Oleh karena ini, kami mohon 
penjelasan!" 

Souw Peng Hai tertawa gelak-gelak dan berkata: "Sia 
Totiang, aku situa bangka mengira Totiang akan memberikan 
kami petunjuk yang bermanfaat bagi pertemuan ini, tetapi 
ternyata Totiang hanya mengejek dan menyindir seperti Tu- 
heng dari partai silat Hua San. Ah, sayang sekali jiwa yang 
besar rupanya tidak dimiliki oleh tiap-tiap jago silat!" 

Ejekan yang pedas itu membikin Sia Yun Hong gusar 
sekali, dan ia ingin mendamprat kembali ketika Tu Wee Seng 
bangun dari tempat duduknya dan berkata: "Souw Cong 
Piauw agaknya menganggap partai Hua San dan partai Thian 
Cong dapat dibuat permainan Kini tidak perlu kita mengadu 
Kdah, kita jangan membuang-buang waktu lagi, aku minta 
Souw Cong Piauw segera mengatur acara pertempuran!" 

Segera terdengar suata gaduh di antara para hadirin, 
karena semuanya telah mulai mengeluh atau saling memberi 
komentar Tiba-tiba pemimpin partai Siat San, Teng Lee 
bangun dari tempat duduknya dan berteriak: "Souw Cong 
Piauw, kata-kata Tu-heng betul! sekarang bukan waktunya 
kita mengadu lidah, Kila mengadu ilmu silat! Umumkanlah 
segera acara pertempuran!" 

Souw Peng Hai tetap tenang, bahkan ia tertawa gelak- 
gelak, ia berkata, suaranya keras: Teng-heng, mengapa kau 
tergesa-gesa? sekarang masih pagi. Aku situa bangka akan 
memperlihatkan daerah di sekitar Twan Hun Ya ini sebelum 
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kita mulai mengadu ilmu silat Aku kira acara demikian lebih 
bagus, Bagaimanakah pendapat kalian?" 

Hian Ceng Tojin berpikir "Maksud apakah dia mengajak 
melihat-lihat keadaan tempat ini? Apakah dia memasang 
perangkap lagi?" ia ingin menyatakan pikirannya agar 
pertandingan silat segera dimulai tetapi Tu Wee Seng sudah 
bicara lagi: "Maksud Souw Cong Piauw mengajak kami 
melihat-lihat Twan Hun Ya ini memang bagus, tetapi tempat 
ini bukannya tempat yang luar biasa, kami segan melihat lagi, 
Acara itu dihapuskan saja!" 

"Kata-kata Tu-heng itu seolah-olah merasa curiga terhadap 
partai Thian Liong," jawab Souw Peng Hai. "Meskipun kami ini 
sisa kalangan Kang-ouw, tetapi kami mengerti dan mentaati 
peraturan yang lazim di kalangan Kang-ouw, Tu-heng tak 
usah khawatir kami akan melakukan sesuatu yang keji!" Lalu 
ia bertindak keluar, dikawal oleh keempat iblis dari propinsi 
Sucoan, 

ia berjalan mengitari tempat-tempat dari kesembilan partai 
silat itu, dan minta para jago silat turut padanya agar ia dapat 
tunjukkan keadaan di sekitar tanah dataran tinggi Twan Hun 
Ya itu, Entah mengapa, semua jago-jago silat bangun dari 
tempat duduknya masing-masing dan berjalan mengikuti 
dengan sikap yang waspada, 

Tanah dataran tinggi Twan Hun Ya tersebut terletak di 
antara banyak puncak-puncak gunung, dan di waktu pagi hari 
diselubungi oleh awan-awan yang putih, Di bawah adalah 
jurang yang curam, dan siapa saja yang jatuh ke bawah tak 
akan tertolong lagi, Para jago silat baru mengerti mengapa 
tempat itu dinamakan Twan Hun Ya (tanah dataran tinggi yang 
mencabut nyawa), 

Setelah Souw Peng Hai mempertunjukkan keadaan di 
sekitar tempat itu, ia berseru: "Kalian telah menyaksikan 
dengan mata kepala sendiri keadaan di sekitar Twan Hun Ya 
ini, segala kesan kalian akan kami terima dengan senang 
hati!" 
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"Aku tak mempunyai kesan!" Sia Yun Hong menjawab 
dengan ketus, 

Souw Peng Hai mengurut-ngumt jenggotnya yang panjang, 
ia meraung seperti seekor naga sehingga suasana menjadi 
seram sekali, Lalu ia berkata: Tu-heng tak usah mendesak 
Acara mengadu silat segera dimulai Kami berani mengundang 
semua jago-jago silat datang kesini, tentu saja kami ingin 
melihat kepandaian silat kalian, terutama dari partai Hua 
San..." 

sekonyong-konyong terdengar suara orang mendoa, dan 
Souw Peng Hai berhenti bicara untuk mendengari suara 
tersebut. Tiap-tiap perkataan diucapkan dengan tegas terang 
menarik perhatiannya para hadirin! 

Semua orang menoleh ke arah suara tersebut, dan mereka 
dapatkan bahwa suara itu datangnya dari tempatnya partai 
silat Siauw Lim. Seorang Hweeshio tua yang berjubah warna 
kuning bangun dari tempat duduknya, ia menyoja dan sambil 
memejamkan kedua matanya berkata: "Kami Hweeshio- 
hweeshio dari Siauw Lim Pay jarang keluar dari lingkungan 
kampung halaman kami, terhadap soal batas membalas 
dendam atau pertandingan silat yang merupakan bunuh 
membunuh ini, kami tak harus turut serta, Akan tetapi kali ini 
undangannya SouwCong Piauw, kami telah datang dengan 
tak menghiraukan akibatnya..." 

Terima kasih atas perhatian terhadap undangan partai 
Thian Liong kami!" sambutnya Souw Peng Hai. 

Lalu Hweeshio itu membuka matanya mengawasi Souw 
Peng Hai, ia meneruskan: "Kami sebagai pemimpin partai silat 
Siauw Lim mesti memenuhi undangan Kami datang bukan 
untuk berebut nama atau kedudukan, tapi semata-mata untuk 
meredakan perselisihan di antara para hadirin!" 


"Tetapi dengan cara apakah Taysu dapat meredakan¬ 
nya?" tanya Souw Peng Hai, 
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Hweeshio itu menghela napas, lalu menjawabnya: "Pada 
tiga ratus tahun yang lalu, peristiwa mengadu silat di atas 
puncak Sao Sit Hong mungkin masih diingat jelas oleh kalian. 
Kalian juga telah mengetahui berapa banyak korban telah 
runtuh di dalam pertempuran yang maha dahsyat itu! Hari ini 
Souw Cong Piauw, pemimpin partai silat Thian Liong, telah 
mengundang kalian dari kesembilan partai silat datang ke 
Twan Hun Ya juga untuk mengadu silat 

Dan kali ini jago-jago silat yang datang untuk maksud 
tersebut jumlahnya jauh lebih banyak jika dibandingkan 
dengan jumlah jago-jago silat yang datang ke puncak gunung 
Sao Sit Hong pada tiga ratus tahun yang lalu, Aku yakin 
bahwa adu silat kali ini akan lebih dahsyat dan hebat, mungkin 
akan mengambil lebih banyak korban! Tetapi, bagaimanakah 
akibatnya nanti???" 

ia berhenti dan mengawasi jago-jago silat di sekitarnya, 
seolah-olah menanti jawaban atas pertanyaan itu, 

Tetapi semua orang membungkam. Mereka semuanya 
sedang memikiri peristiwa di puncak gunung Sao Sit Hong 
pada tiga ratus tahun yang lalu, dan nasib mereka masing- 
masing dalam pertandingan silat yang segara akan 
dilangsungkan 

Pemimpin partai silat Siauw Lim itu meneruskan: 

"Oleh karena itu, kami dari partai silat Siauw Lim ingin 
mengajukan usul tentang pertandingan silat kali ini, dan minta 
pendapatnya kalian jika usul kami ini dapat diterima demi 
kepentingan semua!" 

Usul yang akan diajukan oleh pemimpin partai silat Siauw 
Lim itu menarik perhatiannya semua hadirin, terutama karena 
usul tersebut katanya untuk kepentingan mereka semua. 

-000O000- 

Partai silat Siauw Lim ajukan usul 
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Setelah mendengar pemimpin partai silat Siauw Lim 
bicara, Souw Peng Hai menyambut dengan kata-katanya: 

"Jika Taysu ada usul, sudilah segera menjelaskan nya. Kami 
akan berusaha menerimanya jika beralasan!" 

"Nama Souw Cong Piauw sudah terkenal dimana-mana, 
dan aku si Hweeshio tua ini menghormati Souw Cong Piauw 
yang pandai memimpin. Ilmu-ilmu silat dari berbagai-bagai 
partai silat atau golongan banyak sekali, akan tetapi jika kita 
menyelidiki lebih mendalam, dasar daripada ilmu-ilmu silat itu 
hampir serupa, Betul ilmu silat ada yang dikerahkan dengan 
tenaga luar, dan ada yang dikerahkan dengan tenaga dalam, 
ada yang kelihatannya keras, dan ada juga yang kelihatannya 
lemah lembut. 

Tetapi dasarnya ialah menyerang dan membunuh lawan, 
dan mengegosi atau mengelit serangan-serangan lawan, Aku 
si Hweeshio tua ini merasa beruntung dapat berjumpa dengan 
jago silat dari kesembilan partai yang terkenal pada dewasa 
ini, Jika Souw Cong Piauw dapat mengubah pertandingan 
atau pertempuran silat kali ini menjadi suatu pertemuan untuk 
belajar mempelajari semua ilmu-ilmu silat dari semua partai- 
partai silat yang telah hadir disini, bukankah bermanfaat sekali 
bagi semua partai-partai silat umumnya dan semua jago-jago 
silat khususnya?" 

ia berhenti sejenak untuk melihat akibat dari usulnya itu. 
Lalu ia meneruskan "Jika usulku ini dapat diterima oleh Souw 
Cong Piauw dan para hadirin, maka kita dapat menghindarkan 
pembunuhan di antara kita, dan mungkin juga mengubah 
permusuhan menjadi persahabatan Sekianlah! OMiToHut!" 

Semua jago-jago silat berpikir setelah mendengar usul si 
Hweeshio tua itu, dan semuanya menghargai usul itu, Lalu Tu 
Wee Seng bangun dari tempat duduknya dan berkata: "Tidak 
keliru jika dikatakan Taysu seorang yang suci dan luhur 
Usulnya telah membuktikan bahwa dia berusaha keras 
menghindarkan pembunuhan di antara kita, Tetapi belum tahu 
bagaimana pendapat Souw Cong Piauw yang telah 
mengundang kita datang ke sini!" 
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Setelah ia mengatakan pikirannya, ia duduk kembali dan 
mengawasi semua jago-jago silat di sekitarnya, Rupa-nya 
jago-jago silat yang lain belum dapat mengatakan 
pendapatnya, karena semuanya masih juga duduk berpikir 

Usul pemimpin partai silat Siauw Lim yang disokong oleh 
Tu Wee Seng, pemimpin partai silat Hua San, tidak sedikit 
membikin Souw Peng Hai menjadi gelisah, ia bangun lagi dari 
tempat duduknya, dan berkata, suaranya keras: "Usul Taysu 
yang disokong oleh Tu Wee Seng membuktikan bahwa 
mereka itu mempunyai hati yang baik, Tetapi aku yakin bahwa 
jago-jago silat dari partai-partai lainnya tak akan dapat 
menerimanya, karena pertemuan yang kami selenggarakan ini 
adalah suatu pertemuan yang luar biasa, dan baru dapat 
diselenggarakan setelah tiga ratus tahun semenjak pertemuan 
di atas puncak gunung Sao Sit Hong. 

Bukankah para hadirin telah tidak menghiraukan 
perjalanan yang jauh dan waktu yang berharga untuk datang 
kesini dengan tekad mengadu ilmu silat, agar supaya nama 
dan kedudukan masing-masing dapat ditetapkan? Oleh 
karena itu, jika kita batalkan pertandingan silat ini berarti kita 
bekerja setengah jalan, Para hadirin yang terhormat! pikirlah 
dengan tenang sebelum kita batalkan pertemuan ini yang 
dapat membereskan perebutan nama dan mengakhiri iri hati di 
antara kita!" 

pemimpin partai silat Siauw Lim segera bangun dan 
berkata: "Maksud semula Souw Cong Piauw sebetulnya 
bagus, tetapi kita harus menginsyafi bahwa pedang atau golok 
itu tak bermata, dan totokan atau jotosan itu tak mengenal 
kasihan. Di dalam pertempuran kita tak dapat mengendalikan 
napsu membunuh lawan kita, dan korban dari pertempuran 
demikian pasti ada! Menurut pendapat aku si Hweeshio tua, 
pertandingan ilmu silat ini dapat kita ubah menjadi pertunjukan 
kemahiran ilmu silat yang dilakukan oleh tiap-tiap jago silat, 
Dengan demikian kita semua dapat belajar men pelajari 
kepandaian mas ingin asin g, dan mungkin pula dapat 
mengikat tali persahabatan! 
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Souw Peng Hai tak sabar lagi, Dengan kedua mata melotot 
ia berkata: Tentang kemahiran ilmu silat masing-masing kita 
semua sudah mengetahui Sekali lagi aku tegaskan: Kita 
datang kesini untuk membereskan perebutan nama dan 
kedudukan partai masing-masing agar supaya di kemudian 
hari kita tidak saling berselisih pula, Jika sekarang kita 
batalkan, maka pertemuan serupa ini yang kami telah 
usahakan dengan jerih payah tak dapat diselenggarakan lagi!" 

Tu Wee Seng yang mendengar tentangan Souw Peng Hai 
itu, dan menganggap bahwa partai Thian Liong sudah 
bertekad memperlihatkan keunggulannya, menjadi mur-ka. ia 
segera berdiri dan berkata dengan suara keras sekali: "Souw 
Cong Piauw rupanya sudah bertekad menetapkan nama dan 
kedudukan dari semua partai yang telah diundang! Kamipun 
tak gentar mengadu ilmu silat! 


Nah, sekarang karena Souw Cong Piauw telah pertama 
menerima partai silat Kun Lun datang ke Twan Hun Ya ini, 
maka menurut aturan, partai silat Kun Lun yang harus 
bertempur melawan jago-jago silat dari partai Thian Liong! 
Para hadirin yang terhormat, setujukah dengan usul kami ini?" 

sebelumnya Souw Peng Hai dapat menjawab, Tong Leng 
Tojin dari partai silat Kun Lun telah bangun dan menjawabnya 
sambil tersenyum: Tu-heng telah menghargai partai silat Kun 
Lun, dan telah ajukan usul untuk partai silat kami yang 
pertama melawan jago-jago silat partai Thian Liong, 
penghargaan tersebut, kami menghaturkan banyak terima 
kasih. Akan tetapi tentang urut partai silat yang mana harus 
bertempur adalah soal kita semua, tak dapat ditetapkan oleh 
Tu-heng seorang." 

Souw Peng Hai tertawa dan berkata: "Tong Leng Totiang 
bicara betul! Mengatur urut itu bukannya soal perseorangan, 
Urut itu harus ditetapkan oleh kami! itu baru adil!" 

Sia Yun Hong dari partai silat Tiam Cong yang selalu 
membela Tu Wee Seng segera berdiri dan berkata: "Partai 
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silat Kun Lun sangat terkenal di kalangan Bu Lim, Jika partai 
silat Kun Lun bertempur pertama, kami anggap adil sekali!" 

Hian Ceng Tojin setelah memandang Suteenya, lalu berdiri 
dan berkata: "Usul Tu-heng dan Sia Totiang kami sangat 
hargai, karena partai silat kami sangat dipuja! Namun partai 
silat kami tak berani keluar bertempur tanpa memperoleh 
persetujuan semua partai yang telah diundang, Aku pereaya 
bahwa Souw Cong Piauw yang menyelenggarakan pertemuan 
ini sudah mempunyai daftar urut tersebut Lebih baik kita 
serahkan kepada Souw Cong Piauw sajaf" 

Dari dalam saku di dadanya Souw Peng Hai mengeluarkan 
sehelai sutera putih yang tergulung ia buka gulungan tersebut 
dan sambil memegangi sutera itu ia berkata: "Tentang urutan 
tersebut, aku si tua bangka sebetulnya sudah tetapkan 
sekarang kami bacakan nama-nama dari partai silat menurut 
urutan ini. Namun kalian masih dapat ajukan usul untuk 
mengubahnya!" 

Suasana segera menjadi sunyi senyap, karena semuanya 
ingin mengetahui partai yang manakah memperoleh 
kehormatan untuk keluar bertempur paling dulu. Semua 
perhatian ditujukan kepada Souw Peng Hai seorang, 

Souw Peng Hai menyapu semua hadirin dengan kedua 
matanya yang tajam, lalu mulai membaca nama-nama partai 
silat yang ia telah tulis diatas sutera putih itu dengan tenang 
dan nyata. Menurut urutan yang telah ditetapkan olehnya, 
partai silat Ngo Bie tereantum paling pertama, Ketika ia 
hendak membaca nama partai yang kedua, Tia Ceng, 
pemimpin ke empat dari partai silat Ngo Bie, lekas-lekas 
berdiri dan berkata: "Souw Cong piauw terlampau 
menghormati partai silat kami."" 

"Partai silat Ngo Bie sangat dihormati dan terkenal di 
kalangan Bu Lim. Lagi pula partai silat kami dan partai silat 
Ngo Bie mempunyai dendam. Oleh karena itu kami sengaja 
ingin bertempur melawan lebih dahulu partai silat Ngo Bie 
Kami yakin partai silat Ngo Bie tak akan gentar melawan 
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seorang jago silat dari partai kami."" jawab Souw Peng Hai 
dengan senyum menyindir 

Tio Ceng Taysu sangat tersinggung dan mukanya menjadi 
merah, ia berkata: "Souw Cong Piauw terkenal sebagai 
seorang jago silat yang lihay dan sebagai pemimpin satu 
partai silat yang besar, tidak seharusnya berbicara demikian! 
Mengapa kau harus menyebut-nyebut soal dendam! Dendam 
itu tak akan kami lupakan dan akan kami bayar sampai lunas! 
Nah, kita dapat bertempur sekarang!" 

Suasana segera menjadi tegang, karena Tio Ceng Taysu 
sudah maju keluar menantang partai Thian Liong, 

Tetapi Souw Peng Hai yang terkenal pintar, tak gentar 
dengan tantangan itu, Dengan tenang ia berkata pula: "Kali ini 
kita hanya mengadu silat semata-mata, tentang soal dendam 
antara kedua partai silat kita, kita dapat membereskannya 
kelak, Aku minta Taysu ber-sabar!" 

Si Hweeshio tua dari partai silat Siauw Lim segera 
berbangkit dan berusaha meredakan suasana sambil men¬ 
doa: "O Mi To Hut! pertandingan ilmu silat kali ini terlampau 
kejam, sebetulnya kita harus mencegahnya!" 

Souw Peng Hai tertawa getak-gelak dan berkata: Taysu 
terlalu baik hati Aku si tua bangka menghargai kebaikan hati 
itu, Tetapi kami tak dapat membikin kecewa jago-jago silat dari 
kesembilan partai yang telah datang dari tempat-tempat jauh 
dan menghamburkan banyak waktu yang berharga untuk 
membereskan perselisihan yang telah berlangsung tiga ratus 
tahun ini!" 

Tiba-tiba terdengar seseorang berkata: "Jika demikian 
nyata sekali Souw Cong piauw sudah bertekad bertempur 
melawan semua jago-jago silat dari kesembilan partai 
lainnya!" 

Semua menoleh ke arah orang itu, Orang itu berada di 
tempatnya partai silat Bu Tong, seorang yang penuh 
brewoican, bertubuh tegap, berjubah coklat, bersenjata 
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pedang, dan seluruhnya menunjukkan seorang pemimpin 
yang dipandang dan ditakuti Dia adalah Ceng Hian Totiang, 
pemimpin partai silat Bu Tong, 

sebetulnya partai silat Bu Tong tidak lebih rendah daripada 
partai silat Siauw Lim dan ilmu silat Bu Tong sejajar dengan 
partai silat yang manapun. 

Tu Wee Seng segera bangun dan berkata: "Partai Thian 
Liong senantiasa mencari alasan yang bermusuhan terhadap 
lain-lain partai silat Ya, selama dua puluh tahun ini, orang- 
orang dari partai Thian Liong selalu berbuat sewenang- 
wenang di kalangan Kang-ouw seolah-olah orang-orang dari 
partai silat lainnya dapat diinjak dan dihina! Jika hari ini kami 
tak dapat memberi pengajaran kepada mereka, aku khawatir 
partai Thian Liong akan menjadi lebih congkak lagi!" 

Sia Yun Hong juga bangun dan menambahkan: "Akupun 
berpendapat demikian Hari ini jika kita tidak membikin beres 
perselisihan dengan partai Thian Liong, maka seterusnya 
partai-partai silat lainnya tak dapat tempat lagi di kalangan 
Kang-ouw!" 

"O Mi To Hut," puji pemimpin partai silat Siauw Lim-"Jika 
hari ini kita bertempur, maka seterusnya antara kita selalu ada 
dendam, partai silat kami telah diundang dan dipandang 
sejajar dengan partai-partai silat lainnya, Ke-datangan partai 
silat kami sebetulnya dengan maksud meredakan ketegangan, 
bukan untuk mempertunjukkan ilmu silat Siauw Lim, karena 
kami yakin akibatnya daripada pertempuran atau pembunuhan 
nanti. 

Ya, akibatnya akan lebih hebat daripada pertempuran di 
atas puncak gunung Sao Sit Hong pada tiga ratus tahun 
berselang, dan lebih banyak orang yang akan tewas menjadi 
korban." Tio Goan Taysu dari partai silat Ngo Bie segera 
menginsyafi bahwa pemimpin-pemimpin partai silat Siauw Lim 
dan Bu Tong berhasrat mencegah dilangsungkannya adu silat 
itu, tetapi dalam keadaan seperti itu, untuk membela muka 
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dan nama partainya, ia tak dapat mundur Maka iapun bangun 
dan bicara: 


"Kami menghaturkan banyak terima kasih kepada kedua 
Taysu dari partai-partai Siauw Lim dan Bu Tong. Kamipun 
menuntut penghidupan sejalan dengan orang-orang dari 
kedua partai Siauw Lim dan Bu Tong, seharusnya kamipun 
menolak bertempur yang hanya untuk saling bunuh 
membunuhi Tetapi partai silat Thian Liong terlalu menghina 
kami dan semua partai silat tainnya! semenjak Suheng kami 
yang memimpin partai diculik, sampai sekarang sudah hampir 
satu tahun, Kamipun tidak mengetahui apakah dia masih 
hidup atau sudah meninggal dunia. Hinaan ini, apakah kami 
dapat membiarkan nya ?" 

Para jago silat pernah mendengar tentang permusuhan 
antara partai Ngo Bie dan partai Thian Liong, akan tetapi 
mereka belum mengetahui tentang sebab mu-sababnya, 
penjelasan dari Tio Goan Taysu sangat menggemparkan 
suasana, 

Kemudian Ceng Hian Totiang dari partai silat Bu Tong dan 
Song Bok Totiang, pemimpin partai silat Ceng Sia bersama- 
sama bangun dan berkata kepada pemimpin partai silat Siauw 
Lim: "Soal ini sudah sukar diredakan. Meskipun kita berdaya 
upaya merintanginya, aku yakin tak ada manfaatnya lagi, 
Menurut pendapatku, soal ini tak dapat dibikin beres dengan 
kebaikan hati." 

Segera Sia Yun Hong, T u Wee Seng dan semua jago-jago 
silat berturut-turut bangun dari tempat duduknya masing- 
masing menyatakan sokongannya untuk melangsungkan silat, 
tetapi orang-orang dari partai silat Siauw Lim dan partai Kun 
Lun tetap duduk dengan tenang. 

Si Hweeshio tua menarik napas panjang menunjukkan 
kekecewaan yang telah gagal untuk meredakan atau 
mencegah pertumpahan darah yang segera akan terjadi itu, 
lalu iapun duduk kembali dengan cemas, 
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Souw Peng Hai mengurut-umt jenggotnya yang panjang 
dan tertawa gelak-gelak, lalu berkata dengan suara yang 
keras sekali: "Kami minta kalian tenang, Kami telah 
mengundang kalian kesini untuk mengadu ilmu silat Tetapi 
tentang caranya, kami minta petunjuk-petunjuk kalian-,." 

"Souw Cong Piauw telah mengundang kita datang kesini," 
jawab Ceng Hian Totiang, "Souw Cong piauw sudah tetapkan 
urutannya partai-partai mana yang harus bertempur melawan 
jago-jago silat dari partai Thian Liong, tentang caranya pun 
tentu sudah ditetapkan pula! Mengapa mesti menanya atau 
minta petunjuk-petunjuk dari kami lagJ?" 

Dengan tertawa Souw Peng Hai berkata: "Kalian rupanya 
selalu memuji partai Thian Liong kami yang baru saja berdiri 
sebetulnya kami merasa malu jika ternyata partai silat kami 
berbuat sesuatu yang melanggar peraturan Bu Lim. Oleh 
karena itu kami terpaksa minta petunjuk-petunjuk dari kalian 
agar kami dapat banyak belajar dari kalian!" 

Teng Lee, pemimpin partai silat Siat San, menjawab, 
suaranya bersifat mengejek: "Souw Cong piauw yang terkenal 
sebagai pemimpin partai silat Thian Liong yang jempol tak 
perlu petunjuk-petunjuk dari kami!" 

Ejekan tersebut menyinggung Souw Peng Hai. ia 
mengawasi Teng Lee dan berkata: Teng-heng lebih pandai 
dari aku si tua bangka ini, maka aku sekarang minta 
petunjuknya!" 

Terima kasih," jawab Teng Lee, tetapi mengejek. 

"Jika ingin petunjukku, aku terpaksa memberikan Jika 
Souw Cong piauw betul-betul ingin belajar ilmu-ilmu siflj!t dari 
partai silat lain, aku kira tak usah mengundang serasa partai- 
partai silat datang kesini untuk mengadu silat Tajtf terbukti 
bahwa partai Thian Liong ingin mengunjukkan di hadapan 
jago-jago silat dari partai-partai lainnya, Terhadap mereka, 
partai Thian Liong bukan saja sangat memandang remeh, 
tetapi juga menghina, seolah-olah partai Thian Lionglah yang 
paling jempol di kolong langit! Maka itu, Souw Cong Piauw 
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tidak perlu petunjuk Sebut saja jago silat yang mana harus 
bertempur melawan jago silat dari partai Thian Liong, dan 
kami dari pihak lawan, sudah siap menghadapinya! 

Di antara pemimpin-pemimpin cabang partai Thian Liong, 
Mo Lun terhitung yang paling berangasan ia tak dapat 
menahan napsu mendengar ejekan itu, Dengan kedua mata 
melotot, ia bangun dari tempat duduknya dan membentak: 
Tutup mulutmu! Twan Hun Ya ini bukan tempatnya untuk 
seorang macam Teng Lee mengeluarkan suara besar! partai 
Thian Liong berani mengundang semua partai silat datang 
kesini, sudah tentu pula kami mampu melawan tiap-tiap jago 
silat dari partai-partai silat yang telah diundangnya! Jika kau 
mempunyai keberanian sebesar mulutmu, kau tentu tak gentar 
maju bertempur melawan aku.,.!" 

Pada saat yang tegang dan gawat itu, Hian CengTojin 
bangun dan berkata: "Kedua saudara Mo dan Teng, jangan 
berselisih Jika diijinkan, aku ingin bicara," ia menoleh kearah 
Souw Peng Hai untuk minta ijin bidara. Souw Peng Hai 
mengangguk, dan ia mulai bicara: "Pihak tamu atau pihak tuan 
rumah tak dapat mengambil langkah atau bertindak 
sewenang-wenang. Bukankah Souw Cong Piauw sudah 
menetapkan urutannya tentang pertemuan adu silat ini? 
Sekarang Souw Cong Piauw dapat menyatakan acara tentang 
pertandingan ini, lalu kita semua dapat merundingkan sebelum 
bertempur! 

Usul yang baik itu diterima dengan suara bulat, dan 
suasana menjadi tenang kembali, 

justru pada saat itu, ketika para jago silat sedang menanti 
pengaturan acara yang akan diucapkan oleh Souw Peng Hai, 
terlihat oleh mereka seorang yang berpakaian serba putih 
berjalan di jembatan gantung menuju ke tempat mereka 
berkumpul 

Souw Peng Hai terperanjat ketika melihat orang yang 
mendatangi Dengan gusar ia mengusir seraya membentak 
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"Hei! Mengapa kau datang kesini? Apakah kau ingin mencari 
mati!" 

Diantara para hadirin ada juga yang belum pernah melihat 
atau mengenal Souw Hui Hong, puterinya Souw Peng Hai, 
mereka menjadi heran mendengar Souw Peng Hai memaki 
dan mengusir 

Souw Hui Hong tidak mundur setelah diusir oleh ayahnya, 
bahkan ia berjalan makin cepat, dan setelah dekat sekali ia 
berkata: "Ayah, aku hanya ingin menjumpai Bee Siangkong." 

Semua orang memperhatikan sikap Souw Peng Hai yang 
gelisah, sambil mengertek gigi dan memberi isyarat kepada 
orang-orangnya di belakang untuk mencegah puterinya 
datang, 


Tetapi ketika itu Bee Kun Bu lebih gelisah, karena di 
hadapan banyak orang Souw Hui Hong menyatakan ingin 
menjumpai pada nya. 

Souw Hui Hong masih juga mendesak meskipun ditahan 
oleh orang-orangnya ayahnya, 

Dengan gusar Souw Peng Hai memaki: "Hei! jika kau tidak 
enyah, aku bunuh mati kau, dan biarkan kau jatuh hancur ke 
dalam jurang!" 

Melihat ayahnya semakin gusarnya, Souw Hui Hong 
terpaksa mundur 

Setelah peristiwa tersebut berlalu, Souw Peng Hai mulai 
mengutarakan acaranya dengan suara keras: "Kami sekarang 
mengumumkan acara pertandingan silat ini, dan minta kalian 
memaafkan jika terdapat kesalahan Karena tadi terjadi salah 
faham, kami mengubah acaranya, Kami dari partai Thian 
Liong rela melawan kalian dari ke-sembilan partai tergabung 
jadi satu, Dengan singkat, orang-orang kami siap sedia 
melawan semua jago-jago silat dari kesembilan partai yang 
tergabung! 
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Tapi kami minta dari pihak lawan memilih satu pemimpin 
untuk kelancaran dan keberesan berlangsungnya 
pertempuran pemimpin pihak lawan akan ajukan seorang jago 
silat, dan kami juga akan ajukan seorang jago silat sebagai I 
awan nya. Kedua, kami minta ketetapan, apakah kita 
bertempur sampai ada yang tewas, atau sampai ada yang 
jatuh saja? Bagaimana pendapat kalian apakah acara ini adil 
atau tidak?" 

Semua hadirin menundukkan kepala berpikir, lalu Ceng 
Hian Totiang dari partai Bu Tong bangun dan berkata sambil 
tertawa: "Souw Cong Piauw, aku setuju dengan cara 
demikian, dan aku usulkan kita bertempur sampai ada yang 
kalah. Entah pendapat saudara-saudara dan saudari-saudari 
lainnya." 

ia menunggu untuk orang mengajukan usulnya, setelah 
semua jago-jago silat mengangguk menyatakan 
persetujuannya, ia berkata lagi: "Kami atas nama partai silat 
Bu Tong mengusulkan mengangkat Thian Hong Taysu dari 
partai silat Siauw Lim menjadi pemimpin gabungan 
kesembilan partai Bagaimanakah pendapat kalian?" 

Lalu Song Bok Totiang dari partai silat Ceng Sia bangun 
dan berkata: Thian Hong Taysu terkenal sebagai seorang 
pemimpin yang pandai, adil dan bijaksana. Beliau tepat 
menjadi pemimpin pihak kita, Kami dari pihak partai silat Ceng 
Sia menyatakan setuju!" 

Tong Leng Tojin pun menyatakan kesetujuannya, 

Tetapi Thian Hong Taysu menjawabnya dengan me¬ 
rendah: "Aku si Hweeshio tua ini mungkin tak pandai menjadi 
pemimpin." 

Tio Goan Taysu dari partai silat Ngo Bie segera bangun 
dan berkata: Taysu jangan menolak lagi, Taysu adalah 
pemimpin yang tepat!" 

Tu Wee Seng dan Teng Lee pun sama berbangkit dan 
berkata: "Partai silat Siauw Lim adalah yang terkenal di antara 
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partai-partai silat lainnya, jika Taysu yang menjadi pemimpin 
pihak kita, kami anggap paling tepat!" 

Thian Hong Taysu melihat bahwa semua orang setuju ia 
menjadi pemimpin, ia tak dapat menolak lagi Lalu ia menyoja 
memberikan hormat kepada semua orang dan berkata dengan 
suara yang keras: "Kalian rupanya sangat menghargai aku si 
Hweeshio tua ini, Namun jika ada kekhilafan atau kekeliruan 
aku mohon dimaafkan dan diberikan petunjuk." 

Souw Peng Hai tertawa dan berkata: "Partai silat Siauw 
Lim betul terkenal di kalangan Bu Lim, jika Taysu yang 
menjadi pemimpin dari pihak lawan kami, aku juga anggap 
tepat sekali Terimalan pemberian selamat kami!" Lalu iapun 
menyoja memberi hormat kepada Thian Hong Taysu itu, 

Thian Hong Taysu membalas hormat itu dengan menyoja 
juga, dan menjawab: "Aku si Hweeshio tua ini sebetulnya tidak 
pantas menjadi pemimpin pihak lawan, oleh karena itu, jika 
ada kekeliruan aku mohon Souw Cong Piauw memberi 
petunjuk, Terima kasih." 

Lalu dengan suara keras ia berkata kepada semua 
pemimpin-pemimpin dari kesembilan partai silat itu: "Karena 
saudara-saudara dan saudari-saudari telah setuju memilih aku 
si Hweeshio tua menjadi pemimpin pihak lawannya tuan 
rumah, dan juga telah disetujui oleh Souw Cong Piauw, aku 
menerima pengangkatan ini!" 

Kemudian Souw Cong Piauw menghadapi Thian Hong 
Taysu dan berkata: "Taysu, sekarang kami mohon Taysu 
ajukan jago silat yang pertama bertempur melawan orang 
kami!" 

Thian Hong Taysu tersenyum, iapun lantas memilih 
seorang jago silat yang harus bertempur dalam babak 
pertama, 

sekonyong-konyong perhatiannya para hadirin tertarik oleh 
suara jeritan seorang wanita: "Ayah, aku harus datang, karena 
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akupun tak ingin hidup lagi, Aku minta ayah pukul mati agar 
aku dapat bebas dari semua penderitaan lahir batin!" 

jeritan tersebut sangat memilukan hati, semua orang 
menoleh ke arah jeritan itu. Mereka tampak Souw Hui Hong 
berdiri di atas jembatan gantung dan hendak menghampiri 
ayahnya, 

Souw Peng Hai membentak lagi: "Setan kau! Lekas, pergi!" 

Tetapi Souw Hui Hong tak menghiraukan dampratan 
ayahnya, ia berjalan maju terus sambil berkata dengan 
senyumnya yang getir: "Ayah, aku hidup pun tak berguna lagi, 
aku rela dipukul mati olehmu ayah!" 

Souw Peng Hai yang terkenal sebagai satu pemimpin yang 
pandai dan seorang jago silat yang memiliki ilmu silat sakti, tak 
dapat menyingkirkan kasih sayangnya terhadap puterinya 
yang satu-satunya itu. ia merasa seolah-oleh jantungnya 
tersayat mendengar permintaan puterinya itu. ia menjerit: 
"Betapapun hebatnya kau menderita, kau tak harus berkata 
demikian sekarang adalah saat partai kita bertempur melawan 
jago-jago silat dari kesembilan partai yang tergabung, dan aku 
sangat sibuk, Jika pertempuran ini telah selesai, aku akan 
menerima kau, dan kau dapat merundingkan segala sesuatu 
dengan aku, dan aku berjanji akan berusaha menolong kau!" 

Ketika itu terlihat Souw Hui Hong bergemetaran, seolah- 
olah ia ingin terjun ke dalam jurang untuk membunuh diri. Bee 
Kun Bu terperanjat ia berbangkit dan hendak menolongnya, 
tapi baru saja ia berdiri, ia merasa bajunya dibetot orang, ia 
menoleh ternyata orang itu Oey Ci Eng yang mencegah 
padanya, 

Oey Ci Eng berbisik: "Bee Sutee jangan turut campur 
urusan orang lain!" 

Bee Kun Bu mengangguk dan tersenyum, namun ia tetap 
gdisah! 
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"Ayah!" menjerit Souw Hui Hong, "Penderitaanku ini tak 
dapat dihibur atau ditolong, Lebih baik ayah pukul mati aku 
saja!" 

Souw Peng Hai terkejut, dan ia perintahkan orang- 
orangnya menyergap puterinya, Tetapi dengan ilmu Yan Cu 
Coan In atau burung Walet menembusi awan, ia mengelit dan 
bebas dari sergapan, 


Jika wanita itu bukan puterinya, Souw Peng Hai dapat 
menjotos dari tempat di mana ia berdiri dengan hanya 
hembusan angin dari jotosannya sudah dapat mendorong 
jatuh wanita itu ke dalam jurang yang dalam dan berbahaya 
itu, Tetapi terhadap darah dagingnya sendiri ia tak berdaya! 

Lalu Souw Hui Hong jalan menghampiri ayahnya sehingga 
semua jago-jago silat menjadi terperanjat Pada saat yang 
tegang itu, tiba-tiba terdengar suara bujukan yang lemah 
lembut dari seorang wanita: "Souw Cici, kau mengapa? 
sebentar jika pertandingan silat ini selesai, aku akan mengajak 
kau ke suatu tempat yang sepi dan tenang, di mana kita dapat 
tinggal bersama-sama Bu Koko untuk berlatih ilmu silat 
Mungkin juga Pek Cici dan Na Moi-Moi menyertai kita pula, Bu 
kan kah itu enak sekali?" 

Wanita itu adalah Lie Ceng Loan yang segera bangun dari 
tempat duduknya dan jalan menghampiri Souw Hui Hong. 

Kini semua mata ditujukan kepada Lie Ceng Loan, Tiba- 
tiba Giok Cin Cu membentak: "Loan Jie, lekas kembali ke 
tempatmu!" 

Lie Ceng Loan berhenti dan berbalik, dengan wajah yang 
sedih ia memohon: "Suhu, aku hanya ingin menghibur Souw 
Cici, lain tidak." 

Tong Leng Tojin menjadi beringas, ia berdiri dan 
membentak: "Loan Jie, kau tidak segera kembali, sekarang 
juga aku menghukum kau!" 
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Lie Ceng Loan terkejut, dan air matanya mengucur keluar 

Souw Hui Hong terharu, melihat usahanya Lie Ceng Loan 
yang hendak menghibur padanya terhalangi, ia membujuk 
"Loan Moi, lebih baik kau kembali kepada gurumu...." Lie 
Ceng Loan dengan sedih hati kembali ke tempatnya. 

Suasana yang tiba-tiba menjadi sunyi senyap itu 
mendadak dipecahkan oleh suara tertawa gelak-gclak dari Tu 
Wee Seng: "Kalian lihatlah! Puteri kesayangan Souw Cong 
Piauw telah dua kali ingin menjumpai Bee Kun Bu! Dari sini 
kita dapat mengetahui betapa eratnya hubungan antara partai 
Kun Lun dan partai Thian Liong! 

Thian Hong Taysu harus tunjuk salah seorang dari partai 
Kun Lun sebagai orang pertama bertempur melawan jago silat 
dari partai Thian Liong!" 

Tong Leng Tojin memprotes: Tu-heng, meskipun partai 
Kun Lun pernah ada hubungan terhadap partai Thian Liong, 
akan tetapi tentang siapa yang harus maju pertama tak ada 
sangkut pautnya dengan hubungan kami!" 

Suasana menjadi sunyi kembali Sia Yun Hong lalu berdiri 
dan berkata: "Aku ada usul Babak pertama ini sebaiknya 
murid partai Kun Lun yang bernama Bee Kun Bu melawan 
Souw Hui Hong, puterinya pemimpin partai Thian Liong! 
Apakah Thian Hong Taysu setuju dengan usulku?" 

Usul yang ganjil itu betul-betul membikin para ha-" diriri 
geli bereampur masgul, Ada yang berpendapat "Hanya orang 
yang sangat benci partai Thian Liong dan partai Kun Lun 
dapat ajukan usul demikian!" 

Thian Hong Taysu pun tak terkecuali menjadi terperanjat 
mendengar usul yang ganjil itu. Belum lagi ia menjawab, Tu 
Wee Seng telah menambahkan "Usul Sia Heng itu bagus 
sekali. Souw Hui Hong telah dua kali minta menjumpai Bee 
Kun Bu di Twan Hun Ya ini. Tentu ada udang di balik batu! 

Jika mereka bertempur, maka kita akan segera mengetahui 
apakah mereka itu saling membenci atau saling menyinta!" 
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Segera terdengar suara komentar di antara jago-jago silat 
yang berkumpul itu, Tetapi dengan wajah yang gusar Souw 
Peng Hai menjawab: Tu-heng, sekarang bukan waktunya 
untuk kita mengadu lidah! Meskipun puteriku itu sangat manja, 
tetapi dia tak akan berbuat sesuatu yang melampaui batas 
kesopanan! Jika kau berani babak pertama ini, kau boleh 
keluar bertempur melawan aku!" 

Sebelum Tu Wee Seng dapat berkata-kata, lalu dari 
tempatnya partai Thian Liong meloncat keluar seorang jago 
silat yang berlengan satu. Orang itu adalah Mo Lun yang 
memiliki ilmu silat tinggi sekali, meskipun hanya berlengan 
satu, Dengan sikap menantang ia menghampiri Tu Wee Seng, 
ia menantang: "Aku ini mempunyai hanya satu lengan, tetapi 
aku ingin coba-coba kau yang berlengan dua, agar kau tak 
lagi dapat membentang mulutmu yang kotor!" 

Tantangan yang kasar itu mengejutkan Tu Wee Seng, dan 
semua mata ditujukan kepada mereka berdua, 

Dengan senyuman terpaksa Tu Wee Seng menjawab: 

"Aku merasa gembira sekali dapat bertempur melawan Mo 
Heng. Tetapi puterinya Souw Cong Piauw sudah dua kali 
memaksa datang untuk menjumpai Bee Kun Bu. ini tentu ada 
udang di balik batu. Lebih baik kita menonton mereka 
bertempur dulu, kemudian baru aku bertempur melawan kau!" 

Souw Peng Hai menjadi gusar sekali karena Tu Wee Seng 
mendesak agar lebih dahulu puterinya bertempur dengan Bee 
Kun Bu. ia membentak: "Apakah maksudmu mendesak secara 
demikian? pertempuran kali ini adalah untuk angkatan tua dan 
merupakan peristiwa penting sama pentingnya seperti 
pertempuran di puncak Sao Sit Hong pada tiga ratus tahun 
yang lalu, AJigkatan muda tak dapat bertempur di babak 
pertama!" 

Souw Hui Hong menghampiri ayahnya dan berkata: "Ayah 
jangan bertengkar dengan dia. Tadi aku minta ayah pukul mati 
padaku, tetapi sekarang aku berpendapat lain. Aku tak ingin 
mati konyol...." 
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Kata-kata tersebut membikin semua orang terperanjat 
tetapi Souw Peng Hai menjawab: "Sekarang bukan waktunya 
untuk mau memberitahukan isi hatimu kepadaku. Jika 
pertandingan silat ini sudah selesai, aku pasti memperhatikan 
keluh kesahmu, dan aku tentu membunuh mati orang-orang 
yang telah menyiksa atau menghina kau! Maka sekarang, 
lebih baik kau pulang saja!" 

Tetapi Souw Hui Hong tidak lantas berlalu ia berkata 
dengan sungguh-sungguh: "Ayah! pertandingan silat kali ini 
adalah suatu peristiwa yang luar biasa yang baru akan 
diselenggarakan pula setelah tiga ratus tahun yang akan 
datang, Aku minta ijin ayah untuk aku dapat me-nontonnya." 

Souw Peng Hai berpikir sejenak, lalu ia berkata: "Baik! 
Tetapi ingat, kau hanya menonton, kau tidak boleh turut 
campur!" 

Souw Hui Hong mengangguk dan menjawab: "Aku 
mengerti, ayah jangan khawatir!" lalu ia berjalan dan mencari 
tempat duduk di tempatnya partai Thian Liong, 

-000O000- 

Partai silat Siat San mengunjuk gigi 

Suasana di atas Twan Hun Ya menjadi tenang kembali 
setelah Souw Hui Hong duduk, 

Lalu sebagai tuan rumah Souw Peng Hai berdiri lagi dan 
dengan suara keras ia mengumumkan: "Sekarang kita mulai 
pertandingan ini. Kami atas nama partai silat Thian Liong 
minta kepada Thian Hong Taysu yang telah menjadi pemimpin 
pihak lawan untuk ajukan seorang jago silat untuk bertempur 
di babak pertama melawan jago silat dari pihak kami." 


Thian Hong Taysu bangun dari tempat duduknya, ia 
memejamkan kedua matanya, dan sambil merangkap kedua 
tinjunya di depan dada, ia berkata: "Karena aku telah dipilih 
oleh semua partai silat untuk menjadi pe-mimpi(i, sebelumnya 
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aku menjalankan tugas ini, aku ingin menanya pula apakah 
kalian sudi mentaati pimpinanku?" Lalu ia buka matanya dan 
mengawasi semua pemimpin-pemimpin dari kesembilan partai 
Akhirnya ia dapat kenyataan, bahwa semua pemimpin setuju, 

Dengan suara yang keras dan sungguh-sungguh Thian 
Hong Taysu berkata: "Di antara kesembilan partai kita, partai 
silat Ngo Bi yang paling benci partai silat Thian Liong, karena 
pemimpinnya telah diculik Aku ajukan Tio Goan Taysu dari 
partai silat Ngo Bi untuk keluar bertempur di babak pertama!" 

Tio Goan Taysu terkejut, dan ia memaki di dalam hatinya: 
"Hm! Hweeshio gadungan! Partai silat Ngo Bi tidak 
bermusuhan terhadap partai silat Siauw Lim, mengapa kau 
memilih partai Ngo Bi untuk maju di babak pertama?" Tetapi ia 
tak dapat berbuat lain, karena ia telah berjanji patuh kepada 
perintahnya si Hweeshio tua itu. ia bangun dan berjalan ke 
medan pertempuran 

Dari pihak partai Thian Liong dan pun tampak keluar Ong 
Han Siong. Setelah membungkukkan tubuh kepada Souw 
Peng Hai, ia berkata: "Cong Piauw! Babak pertama ini 
perkenankanlah aku maju bertempurln Lalu iapun berjalan 
maju ke medan pertempuran 

Segera suasana menjadi tegang, dan semua perhatian 
dicurahkan kepada kedua jago silat yang telah berhadapan 

Tio Goan Taysu dengan maksud membikin pembalasan 
dendam segera menyerang dengan tinju Lo Han Kunnya, 

Tinju Lo Han Kun itu sekeras baja dan bertenaga seribu kati. 
Lawan yang terkena pukulan itu pasti tewas atau luka parah, 

Serangan yang tiba-tiba itu telah memaksa Ong Han Siong 
lekas-leicas loncat ke belakang untuk menghindarkan tinju 
maut itu! Tetapi ia yang sudah biasa menghadapi musuh tidak 
menjadi gentar ia berlompat-lompat mengelak jotosan-jotosan 
lawannya sambil mencari lowongan untuk membalas 
menyerang dengan kipas besinya, 
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Harus diketahui bahwa jotosan-jotosan yang dilancarkan 
itu adalah jurus dari ilmu tinju Lak Cap Si Coa Heng Pat Kwa 
Ciang (Ilmu tinju ular menyamber dari enam puluh empat 
jurusan) yang sukar sekali diegosi dan dikelit Ong Han Siong 
hanya dapat meloncat-loncat ke kanan dan ke kiri 
menghindarkan diri dari jotosan-jotosan maut itu. Demikianlah 
mereka bertempur selama lima puluh jurus, dan kedua-duanya 
sudah bermandikan keringat 

Tiba-tiba Tio Goan Taysu mengubah jurusannya, ia tidak 
lagi menyerang dengan beringas, ia mengumpulkan 
tenaganya untuk mengirim satu jotosan yang mematikan 

"Ha! ilmu tinju Lo Han Kun dari partai silat Ngo Bi yang 
disohorkan hanya begitu saja?" Ong Han Siong mengejek: 
"Sekarang giliranku menyerang!" Lalu secepat kilat ia coba 
menotok jalan darahnya Tio Goan Taysu dengan kedua jari 
tangan kanannya, sedangkan kipas besi di tangan kirinya 
menyabet pinggang lawannya dengan jurus Kong Ciok Swat 
San atau Burung merak menyapu abu. 

Serangan serangan berbareng itu memaksa Tio Goan 
Taysu meloncat mundur tiga langkah, dan secepat kilat pula 
kaki kirinya menendang Ong Han Siong dengan jurus Ngo 
Kwa Kiauw In atau Sambil berbaring melihat awan 

Tendangan maut yang ditujukan ke lambungnya Ong Han 
Siong dapat ditangkis dengan kipas besinya dan ia balas 
menyodok dada lawannya dengan kedua jari tangan 
kanannya, Tio Goan Taysu mengegos dengan jurus Bie Hong 
Cin Tong atau Tawon terbang masuk ke dalam liang, ia 
membungkukkan tubuh mengegosi sodokan sambil mengirim 
lagi jotosan dari bawah ke perutnya Ong Han Siong. Lagi-lagi 
jotosan itu di tangkis oleh kipas besinya Ong Han Siong, Dan 
pada saat itu, kedua-duanya meloncat mundur, lalu saling 
mengawasi untuk menyerang lagi. 

Tiba-tiba Tio Goan Taysu menyergap dengan jurus Go 
Eng Pok To atau Garuda lapar menerkam kelinci tetapi 
dengan jurus Yan Cu Cwan In atau Burung walet menembusi 
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awan, Ong Han Siong mengegos ke samping, dan Tio Goan 
Taysu menyergap angin! 

Kesempatan tersebut digunakan oleh Ong Han Siong 
untuk menyodok punggungnya Tio Goan Taysu dengan ujung 
kipas besinya, Tio Goan Taysu yang baru saja menyergap 
angin, tidak keburu berbalik atau mengegos, Ujung kipas besi 
telah menyodok pundak kirinya! Dalam kedudukan demikian, 
ia menjadi lebih beringas lagi, Dengan seluruh tenaganya dan 
sambil menjerit ia membentangkan kedua lengannya dengan 
jurus Tie Eng Ciam Cit atau Garuda Besi Membentang Sayap, 
dan berhasil memukul dadanya Ong Han Siong! 

Lalu terlihat kedua jago silat tersebut terpental Tio Goan 
Taysu berdiri memulihkan tenaga dalamnya, dan Ong Han 
Siong jatuh duduk dan berusaha menahan sakit di dadanya! 

"Ong PiauwTouw!" kata Tio Goan Taysu setelah 
berselang beberapa detik kemudian, "Sodokan kipasmu 
ditukar dengan jotosan ku! Bagaimanakah rasanya!" 

"Dadaku masih sanggup menerima jotosannm Ayo, kita 
bertempur lagi!" jawab Ong Han Siong, Lalu ia bangun dan 
siap bertempur pula! 

Tetapi Thian Hong Taysu telah bangun dari tempat 
duduknya, dan berkata: "Souw Cong Piauw, aku minta 
pertempuran mereka dihentikan! Tio Goan Taysu telah 
membalas satu jotosan untuk sodokan yang ia terima, 
pertempuran ini dapat dikatakan seri Bagaimanakah pendapat 
Souw Cong Piauw?" 

Souw Cong Piauw juga bangun dari tempat duduknya, dan 
sambil tersenyum ia menjawab: "Aku setuju, Akupun 
menganggap pertempuran itu berkesudahan seri, sekarang 
aku minta Taysu menunjuk jago silat lagi untuk babak ke dua." 

Thian Hong Taysu menundukkan kepalanya berpikir lalu ia 
mengangkat kepalanya dan mengawasi jago-jago silat di 
sekitarnya. Dengan tenang ia berkata: "Ilmu silat dari partai 
Siat San sangat terkenal di kalangan Bu Lim. Aku minta Teng- 
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heng dari partai silat Siat San keluar untuk bertempur di babak 
ke dua?" 

Teng Lee yang mengenakan pakaian serba putih segera 
bangun dan sambil tertawa gelak-gelak ia berkata: "Di 
kalangan Bu Lim, sebetulnya partai silat Siat San tidak lebih 
tersohor daripada partai-partai silat Siauw Lim atau Bu Tong, 
mungkin juga lebih bawah daripada partai silat Kun Lun. 

Tetapi mengapa Taysu menunjuk partai Siat San untuk maju 
di babak kedua?" 


Thian Hong Taysu menjadi cemas, akan tetapi ia berusaha 
bersikap tenang dan menjawab: "Jika Teng-heng tidak mau 
turut perintahku aku kira pereuma saja aku dipilih menjadi 
pemimpin, Maka aku minta mengundurkan diri, dan kalian 
dapat memilih pemimpin lagi!" 

Segera suasana menjadi gaduh kembali, Souw Peng Hai 
segera bangun dan dengan suara keras mengejek: "Bukankah 
Thian Hong Taysu telah dipilih menjadi pemimpin kalian 
dengan suara bulat! Mengapa Teng-heng masih hendak 
membantahnya? janganlah ingkar pula!" 

Ejekan yang pedas itu sukar ditelan oleh para jago silat 
lawan, tetapi mereka tak dapat berbuat lain, karena Souw 
Peng Hai telah bicara terus terang! 

Sia Yun Hong dari partai silat Tiam Cong lalu bangun 
untuk membela muka, ia berkata: "Souw Cong Piauw telah 
bicara betul! Dan aku minta Thian Hong Taysu meneruskan 
tugasnya!" 

Tu Wee Seng juga bangun dan berkata: Teng-heng, untuk 
mencegah kekacauan, lebih baik Teng-heng tidak menolak 
lagi!" 

Teng Lee tak dapat berkata-kata pu!a, ia segera keluar 
dan menuju ke medan pertempuran pada saat itu juga terlihat 
seorang jago silat dari partai Thian Liong maju keluar dan 
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memberi hormat kepada Souw Peng Hai seraya berkata: 
"Souw Cong Piauw! Babak ke dua ini, perkenankanlah aku 
yang bertempur!" Lalu orang itu masuk ke gelanggang 
pertempuran Orang itu adalah Kiok Goan Hoat 

Kiok Goan Hoat telah menjadi pemimpin cabang partai 
silat Thian Liong karena ia memiliki ilmu tinju yang lihay, tiap- 
tiap pukulannya dapat menghancurkan batu, Oleh karena itu 
ia terkenal sebagai tinju baja, ia menghampiri Teng Lee dan 
sambil tersenyum ia berkata: Teng-heng, kau boleh 
menyerang dulu!" 

Teng Lee yang telah menahan harga untuk maju 
bertempur kini menjadi lebih cemas lagi, Tetapi ia berkata: 
"Apakah kita bertempur dengan senjata atau tanpa senjata? 
Aku tahu bahwa kau terkenal sebagai si tinju baja, sekarang 
aku ingin menguji tinju baja itu!" 

Lalu secepat kilat Kiok Goan Hoat mengirim jotosan 
tangan kanannya ke muka Teng Lee, 

Teng Lee yang sudah kawakan di kalangan Kang-ouw 
telah siap mengegosi jotosan itu, lalu dengan cepat pula ia 
memukul dadanya Kiok Goan Hoat, pukulan yang dilancarkan 
dengan tenaga dalam dan yang sudah diperhitungkan masak- 
masak itu, Kiok Goan Hoat tidak mau menyambutinya, ia 
meloncat ke samping, lalu mengirim jotosan lagi dengan jurus 
Tok Coa Pok To atau Ular berbisa menyambar kelinci ke 
punggungnya Teng Lee, 

Tetapi Teng Lee bukannya lawan yang remeh, ia 
menjatuhkan diri ke tanah, dan setelah bergulingan secepat 
kilat ia bangun dan menerkam lawannya. Terkaman tersebut 
disambut dengan dua jotosan berbareng dari Kiok Goan Hoat, 

Tabrakan tak dapat terhindar Terdengar suara bentrokan 
tinju-tinju mereka, dan kedua-duanya terdampar ke belakang 
dua-tiga tindak! 
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Mereka berdiri sejenak saling mengawasi sambil 
mengumpulkan semangat dan tenaga sebelumnya bergebrak 
lagi. 

Teng Lee dengan gaya pura-pura berusaha menyerang 
sambil mencari lowongan untuk melontarkan tinju mautnya, 

Tidak pereuma Souw Peng Hai mengangkat Kiok Goan 
Hoat menjadi pemimpin cabang, ia juga bersikap waspada 
dan berusaha mencari kesempatan melancarkan tinju 
bajanya, Demikianlah kedua jago silat itu berputar-putar 
selama lima puluh jurus, Namun kedua belah pihak masih 
kelihatan segar! 

Lalu sekonyong-konyong Teng Lee loncat maju, dan 
dengan jurus Pek In Tan Lo atau Monyet putih mencari jalan, 
tinju kirinya menyodok ke arah muka lawan, sedangkan kaki 
kanannya menendang lambung lawan! 

Kiok Goan Hoat tak dapat ditipu dengan gaya pura-pura 
itu, ia menanti sampai tinju kiri lawannya mendekati mukanya, 
barulah ia menyondongkan tubuh sedikit ke samping, 
menangkis tendangan dengan tangan kanannya, dan 
menyodok lambung lawan dengan kedua jari tangan kirinya. 

Teng Lee lekas-lekas loncat mundur untuk terus menjotos 
lagi, jotosan yang dikerahkan dengan tenaga dalam tak berani 
ditangkis oleh Kiok Goan Hoat. ia melangkah ke samping, lalu 
dengan jurus To Ta Kim Ceng atau Berbalik memalu lonceng 
emas ia menjotos bertubi-tubi tubuh lawan nya. 

Melihat bahwa jotosannya luput lagi, dan tinju lawan 
datang bertubi-tubi, Teng Lee segera mengubah siasat ia 
bertempur dengan mengambil jarak ia insyaf bahwa jika ia 
bertempur dengan jarak yang rapat, tinju baja lawan sangat 
berbahaya baginya. Maka ia bertempur dengan mengambil 
jarak jauh untuk ia dapat menerkam dan menendang, 
Demikianlah ia bertempur dengan meloncat ke kiri dan ke 
kanan. 
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Kiok Goan Hoat telah menjadi hilang sabar ia ingin lekas- 
lekas menang. Maka ia segera melancarkan ilmu Cit Cap Ji Lo 
Kim atau Menerkam lawan dari tujuh puluh dua jurusan, ia 
mendesak lawannya dengan jotosan-jotosan dan totokan- 
totokan sehingga pertempuran menjadi makin seru, 

para penonton segera tampak Teng Lee terdesak, mereka 
menduga bahwa Teng Lee tak dapat bertahan dengan 
sepuluh jurus lagi! justru pada saat yang gawat itu, terdengar 
Teng Lee meraung seperti seekor harimau, ia mengubah 
siasatnya pula dan melancarkan jotosan-jotosannya dengan 
cepat Tiap jotosan-jotosan dilancarkan dengan penuh tenaga, 
dan Kiok Goan Hoat terpaksa menangkis dan mengegoskan 
diri, 

Para penonton terperanjat melihat perubahan itu, Tiba-tiba 
terlihat Teng Lee loncat ke atas, dan kaki kanannya secepat 
kilat menendang kepada lawannya, justru pada saat itu Kiok 
Goan Hoat sedang menerkam lawannya, dan tak dapat 
mengegosi tendangan itu lagi! Tak! Kaki Teng Lee 
menendang kepalanya Kiok Goan Hoat Meski Kiok Goan Hoat 
dapat mengegosi sedikit, tetapi tendangan itu sudah cukup 
membikin pusing ke-palanya, ia mundur terhuyung! 

Ouw Lam Peng segera lari menghampirinya dan menanya: 
"Kiok PiauwTouw, apakah kau terluka?" 

Kiok Goan Hoat menggelengkan kepalanya sambil 
tersenyum. Lalu ia maju hendak bertempur pula, Tetapi Ouw 
Lam Peng mencegah dan membujuk: "Kiok Piauw Touw, 
biarlah aku yang meneruskan!" 

Kiok Goan Hoat terpaksa mundur lagi, dan Ouw Lam Peng 
jalan menghampiri Teng Lee. ia berkata: "Teng-heng, 
tendanganmu tadi lihay betul! Aku Ouw Lam Peng ingin coba- 
coba tendanganmu itu!" 


Teng Lee tertawa gelak-gelak dan berkata sambil 
mengejek: "Ouw Piauw Touw, aku dapat memberikan kau 
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tendangan serupa itu, Tetapi pertempuran tadi itu 
bagaimanakah kesudahannya?" 

Thian Hong Taysu segera bangun dan berkata kepada 
Souw Peng Hai: "Souw Cong Piauw, babak ke dua ini terang 
sekali pihak kita yang menang, Kau tak dapat menyangkal 
lagi!" 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa Souw Peng Hai. "Kalah atau menang 
adalah urusan lumrah!" 

Teng Lee mengejek: "Souw Cong Piauw, Kiok Piauw Touw 
yang terkenal dengan tinju bajanya, aku telah memberi ajaran, 
Jika aku tidak kasihan, mungkin dia sudah menjadi mayat!" 

Souw Peng Hai menjadi gusar, ia berkata: Teng-heng kau 
jangan bersuara besar, Tendanganmu itu sebetulnya 
dilakukan dengan curang!" 

Tetapi Teng Lee hanya menjawab dengan tertawa 
menyindir lalu ia kembali duduk ke tempatnya, 

justru pada saat itu Ouw Lam Peng membentak: Teng- 
heng berhenti! Kau belum memberikan aku kesempatan 
merasai tendanganmu!" 

Teng Lee tidak menjawab, ia mengawasi Thian Hong 
Taysu, seolah-olah menanti keputusannya, Baru saja Thian 
Hong Taysu ingin bicara, tiba-tiba meloncat keluar seorang 
jago silat yang berkata kepada Ouw Lam Peng: "Ouw Piauw 
Touw! janganlah kau berlagak menjadi jago! Aku ingin 
mencoba arit bajamu!" 

Orang itu adalah Sia Yun Hong, setelah menampak Teng 
Lee mengalahkan Kiok Goan Hoat, ia telah berpikir akan 
peristiwa di pegunungan Koat Cong San selagi ia mencari 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, dan Ji Teenya (saudaranya yang 
kedua), ia tak menanti lagi keputusan Thian Hong Taysu, ia 
telah loncat keluar untuk bertempur melawan Ouw Lam Peng. 
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Sia Yun Hong tersenyum dan menjawab: "Ouw Piauw 
Touw, aku mempunyai sebilah pedang di tanganku, kau dapat 
melayaninya dengan sepasang aritmu!" 

OuW Lam Peng tertawa dan menjawab: "Bagus! Bagus! 
Kau boleh segera mulai menyerang!" 

Tetapi Sia Yun Hong berkata: "Tidak, sebagai tamu tak 
akan mulai menyerang tuan rumah, Kau boleh mulai 
menyerang lebih dahulu." 

Tanpa bicara lagi, satu arit dari Ouw Lam Peng menyabet 
lawannya dengan jurus Ci Ing Cin Ek atau Garuda lapar 
membuka sayap. Tetapi dengan tenang Sia Yun Hong segera 
menangkis dengan pedangnya, Lalu secepat kilat arit di 
tangan yang lain menyabet lagi, dan Sia Yun Hong harus 
mengegos ke samping untuk terus menusuk dadanya Ouw 
Lam Peng. 

Sepasang arit Ouw Lam Peng yang serupa bulan slsk itu 
adalah senjata yang luar biasa dan bukan main tajamnya oleh 
karena Ru Sia Yun Hong selalu menghindarkan pedangnya 
agar tidak beradu dengan arrt lawannya Hu. 

Tusukan itu cepat sekali sehingga Ouw Lam Peng lekas- 
lekas meloncat ke belakang menghindari tusukan maut itu. 

Kedua jago silat yang memiliki ilmu silat yang tinggi itu 
bertempur dengan jurus-jurus yang istimewa, sehingga para 
penonton menyaksikan dengan kagum. 

Sia Yun Hong setelah memperoleh keunggulan segera 
menyerang dengan beringas, seolah-olah tak memberikan 
kesempatan kepada Ouw Lam Peng untuk me-ngelit dan 
mengegos, Ouw Lam Peng terpaksa menangkis semua 
tusukan atau sabetan pedang dengan kedua arit-nya. 

Sepasang arit Ouw Lam Peng yang serupa bulan sisir itu 
adalah senjata yang luar biasa dan bukan main tajam-nya. 
Oleh karena itu Sia Yun Hong selalu menghindarkan 
pedangnya agar tidak beradu dengan arit lawannya itu. 
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Demikianlah kedua jago silat tersebut bertempur dengan 
sengit sekali selama lima puluh jurus lebih, 

Sia Yun Hong lalu mengubah jurus-jurusnya setelah ia 
dapat membuatnya Ouw Lam Peng kedesak. Dengan jurus 
Hwee Sin Jiauw Po atau Membalik tubuh menyergap musuh, 
ia menyabet ke atas kepala lawannya dengan pedangnya, 
Ouw Lam Peng lekas-lekas mengangkat kedua aritnya untuk 
menangkis dan kesempatan itu digunakan oleh Sia Yun Hong 
untuk menusuk dada lawan nya. Tetapi Ouw Lam Peng yang 
telah berlatih tekun untuk pertandingan pengaduan silat itu, 
dapat menggunakan kedua aritnya dengan cepat dan gapah. 
Kedua arit itu seolah-olah dua kupu-kupu beterbangan di 
antara bunga-bunga, senantiasa mencari sasaran untuk 
melukai lawan, pertempuran berlangsung semakin lama 
semakin seru dan cepat. 

Tiba-tiba Sia Yun Hong menusuk beruntun-runtun tiga kali 
dengan jurus Lo Su Pan Ken atau Mengorek akar 
menumbangkan pohon, lalu meloncat keluar dua tombak 
jauhnya. 

Ouw Lam Peng di lain pihak berhasil mengegosi tiga 
tusukan itu, dan ketika lawannya meloncat keluar, ia kira 
lawannya hendak melarikan diri, ia membentak: "Sia Totiang! 
pertempuran kita belum ada yang menang dan belum ada 
yang kalah, mengapa kau melarikan diri?" Bentakan itu ia 
barengi dengan sergapan ke atas kepala lawannya, Dengan 
jurus Kim LiongTiauw Bie atau Naga Emas menggoyang- 
goyang Ekor, Sia Yun Hong berbalik dan menusuk lagi ke 
dada lawan nya. Tusukan tersebut dikerahkan dengan 
sungguh-sungguh dan seluruh tenaga dalamnya, 

Ouw Lam Peng coba menjaga dengan jurus Hong Houw 
Kwa Im atau Menyumbat Tenggorokan Menahan Embusan, 
Baru saja kedua aritnya menyentuh ujung pedang ketika Sia 
Yun Hong menarik pedangnya dan disabetkan ke 
lambungnya, 
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Ouw Lam Peng mengikuti pedang lawannya sambil 
menekan dengan satu aritnya ke bawah, dan arit di tangan 
lainnya menyabet ke leher lawan. 

Sia Yun Hong tidak menduga sabetan yang secepat kilat 
itu, ia terkejut, lalu ia meloncat mundur setombak jauhnya 
untuk maju menusuk pula. Ouw Lam Peng lekas-lekas 
merapatkan sepasang aritnya menjaga ujung pedang 
lawannya, Senjata kedua jago itu beradu dengan 
memuncratkan lelatu api! Dan... kedua jago itu ter-dampar 
mundur dengan tubuh bergemetaran. 

Lalu Ouw Lam Peng menyambit lawannya dengan sebelah 
aritnya, dan meneruskan menyabet lambung lawannya 
dengan arit lainnya, justru pada saat itu tampak seorang jago 
silat loncat maju sambil menjerit: "Menyambit lawan dengan 
curang adalah perbuatan yang keji!" Dan toya bambu 
menangkis arit yang disambit oleh Ouw Lam Peng! Arit itu 
segera jatuh di tanah, 

Ouw Lam Peng melotot dan memaki: "Hci, tua bangkai 
Apakah perbuatanmu itu tidak melanggar peraturan Bu Lim?" 

Tu Wee Seng menjawab dengan gusar: "Apa? Kau 
menyambit lawan dengan curang! Apakah itu tidak melanggar 
peraturan Bu Lim?" 

Tua bangka! Jika kau berani, kau boleh tempur aku 
sekarang!" kata Ouw Lam Peng. 

"Berhenti bertengkar!" bentak Souw Peng Hai. "De¬ 
ngarkan aku bicara!" 

Semuajago-jago silat terperanjat mendengar bentakan itu, 
dan menanti kata-kata Souw Peng Hai lebih lanjut Tetapi 
Thian Hong Taysu bangun dan berkata: "Jika Souw Cong 
Piauw ada omongan, katakanlah!" 

"Souw Peng Hai memperhatikan semuajago-jago silat 
sejenak, lalu berkata: "Aku hanya ingin memberitahukan 
bahwa karena hari sudah mendekati senja, maka 
pertandingan ini kita akan langsungkan besok, sekarang aku 
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minta kalian kembali ke bangunan masing-masing untuk 
beristirahat!" 

Souw Cong Piauw sangat bijaksana, Akan tetapi 
bagaimanakah keputusan babak ke tiga ini?" kata Thian Hong 
Taysu sambil tersenyum 

"Kami akui bahwa Sia Totiang memiliki ilmu silat yang 
maha tinggi Tetapi orang kami Ouw Lam Peng, juga tidak 
lebih bawah daripadanya. Babak ke tiga ini, kita putuskan 
sebagai pertandingan seri saja!" 

Thian Hong Taysu menjawab: "Souw Cong Piauw sangat 
adil. Baiklah babak ke tiga ini kita anggap seri. 

Sekarang kita masing-masing kembali untuk beristirahat 
esok hari kita langsungkan pula." ia membungkukkan tubuh 
memberi hormat kepada semua hadirin, lalu ia meninggalkan 
tempatnya untuk kembali ke bangunan yang telah disediakan 
untuk partainya, diikuti oleh jago-jago silat lainnya yang juga 
kembali ke masing-masing tempatnya beristirahat Mereka 
semua kembali dengan perasaan cemas memikiri nasib 
mereka pada pertandingan esok hari! 

-000O000- 

Murid berbakti mengangkat nama partai silat Kun Lun 

Setelah kembali ke bangunan yang telah disediakan untuk 
mereka, ketiga pemimpin partai silat Kun Lun duduk 
beristirahat di ruang dalam, sedangkan Oey Ci Eng, Lie Ceng 
Loan dan Bee Kun Bu beristirahat di ruang depan. 

Lie Ceng Loan yang dapat berdampingan pula dengan Bee 
Kun Bu merasa sangat gembira sekali, 

Oey Ci Eng duduk berhadapan dengan mereka, ia tampak 
betapa mesranya Lie Ceng Loan mendampingi Bee Kun Bu, 
terkenangiah, ia akan Liong Giok Pin yang melarikan diri 
mengikuti Co Hiong. Semua kabar tentang Sumoynya yang ia 
sangat cintai ia dapatkan hanya dari cerita orang saja, ia 
sangat merasa cemas akan keselamatan Sumoynya itu. 
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Sikap tersebut diperhatikan juga oleh Lie Ceng Loan yang 
segera menanyai "Oey Suheng, apakah sedang memikiri 
Liong Suci? Sekarang ilmu silatnya sudah banyak maju, dan 
tak mudah diganggu orang, ia dapat membela diri, Suheng tak 
usah khawatir!" Lalu ia menegur Bee Kun Bu: "Bu Koko, 
menurut pendapatku dalam pertandingan ilmu silat hari ini, 
tiga pemimpin cabang dari partai Thian Liong tidak 
memperlihatkan ilmu silat yang luar biasa. 

Aku yakin, setelah Koko dapat belajar dari Pek Cici dan Na 
Cici, Koko juga dapat menggempur mereka!" Teguran itu 
membikin Bee Kun Bu ingat akan kisah selama ia berada 
bersama-sama Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap di pegunungan 
Koat Cong San, pelayanan yang sempurna terhadapnya, 
pengajaran ilmu silat yang diberikan kepadanya dan janjinya 
untuk membalas budi kasih Suhu dan susioknya yang ia telah 
menyatakan di hadapan kedua gadis yang berbudi itu, 
semuanya sangat berkesan, tak bisa dilupakan 

"Bu Koko, apakah yang Koko sedang pikirkan?" tegur Lie 
Ceng Loan. 

"Aku sedang memikirkan dengan cara apakah aku dapat 
membantu Suhu dan Susiok," jawab Bee Kun Bu dengan 
tersenyum, jawaban itu menyadarkan Oey Ci Eng dari 
lamunannya, ia berkata: "Bee Sutee, kau harus bersabar 
Biarlah aku yang urus agar kau dapat diterima kembali oleh 
Suhu, Supek dan Susiok-" 

Lie Ceng Loan membantu menghibur "Bu Koko, Oey 
Suheng pasti akan berusaha keras untuk Koko, Lagi pula 
Liong Cici pernah mengatakan kepada ku, bahwa dia akan 
berusaha keras untuk membantu Suhu dan Supele Tetapi 
mengapa hari ini dia tidak datang ke Twan Hun Ya?" 

Mendengar kata-kata itu, Bee Kun Bu dan Oey Ci Eng 
terperanjat, dengan bernafsu Oey Ci Eng menanyai "Benarkah 
dia mengatakan bahwa dia hendak datang ke Twan Hun Ya?" 
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Lie Ceng Loan mengangguk: "Ya, dia mengatakan 
demikian kepadaku. Agaknya Oey Suheng ingin sekali 
menjumpai Liong Cici!" 

Dengan kemalu-maluan Oey Ci Eng menjawab: "Aku 
hanya ingin menanya saja, lain tidak." Lalu dengan 
menghadapi Bee Kun Bu ia berkata: "Bee Sutee, aku 
sekarang hendak pergi menjumpai Suhu, Supek dan Susiok 
untuk urusanmu, Kalian tunggu saja." Segera ia masuk ke 
ruang dalam, 

Hati Bee Kun Bu berdebar-debar, sedangkan Lie Ceng 
Loan terus memperhatikan sikapnya, ia menyentuh 
pundaknya Bee Kun Bu seraya berkata: "Bu Koko, janganlah 
cemas, Kita harus memikirkan cara bagaimana menghadapi 
pertandingan esok hari." 

Dengan tak terasa, air matanya Bee Kun Bu mengucur 
keluar, dan Lie Ceng Loan menanya dengan terharu: 
"Mengapa Koko menangis? Apakah aku telah salah kata?" 


Sebetulnya Bee Kun Bu masih juga merasa cemas akan 
nasibnya, ia datang ke Twan Hun Ya dengan tekad 
mengangkat tiama partai Kun Lun sebagai jalan membalas 
budi kasih guru, paman guru dan bibi gurunya, Namun, 
sebelumnya ia diperkenankan maju bertempur oleh ketiga 
pemimpin tersebut, ia tak dapat berbuat apa-apa. ketetapan 
itulah yang ia harapkan, 

Melihat Bee Kun Bu tidak menjawab, Lie Ceng Loan 
menanya lagi: "Bu Koko, apakah aku salah kata? Apakah 
Koko tidak sudi aku mendampingi Koko? Jika demikian, 
setelah pertandingan silat ini berakhir, aku segera berpisah 
dari Koko....N 

Kata-kata yang memilukan hati itu membikin Bee Kun Bu 
terkejut Baru saja ia ingin menghibur dan menjelaskan, Oey Ci 
Eng telah kembali dengan wajah yang sungguh-sungguh. 
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Lie Ceng Loan segera menanya: "Oey Suheng, apa 
kabar?" 

Oey Ci Eng mengambil tempat duduk, ia menarik napas 
panjang, lalu berkata: "Ketika aku masuk ke ruang dalam, 
ketiga guru sedang memejamkan mata mengerahkan dan 
mengumpulkan tenaga dalam. Aku menunggu tetapi mereka 
terus duduk bersila memejamkan mata. Karena aku khawatir 
kalian menunggu terlalu lama, aku datang hanya untuk 
memberitahukan halnya." 

Terima kasih," kata Bee Kun Bu, "Susiokyang memegang 
pimpinan partai agaknya sudah mengambil ketetapan 
mengusir aku, ia tak akan memberi ampun kepadaku-" 

ia menundukkan kepalanya seolah-olah orang yang sudah 
putus asa. Tiba-tiba ia mengangkat kepalanya lagi, dan 
dengan suara yang tegas ia berkata: "Aku telah mengambil 
keputusan untuk bertempur besok demi kepentingan partai 
Kun Lun. Sesudah itu, aku akan berlalu agar guru-guru kita 
tidak menjadi jemu lagi melihat aku!" 


Lic Ceng Loan terkejut mendengar keputusan Bu Kokonya 
itu, ia menanya: "Bu Koko ingin pergi ke mana? Apakah aku 
boleh menyertai Koko?" 

Bee Kun Bu tak dapat menjawab 

Oey Ci Eng juga terkejut mendengar ketetapan yang 
diucapkan itu, 

justru pada saat itu tiba-tiba terdengar orang menegur: 
"Bee Siangkong, kau baik-baik saja?" Dan orang itu adalah 
Souw Hui Hong, 

Bee Kun Bu segera bangun dan berjalan keluar dari ruang 
depan itu. 

Malam itu kebetulan sekali diwaktu terang bulan, udara 
cerah, dan angin meniup sepoi-sepot. Suasana demikian 
hanya menambah kesedihan hati orang yang menderita. 
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Souw Hui Hong mengejar, berlari melewati, dan terus ke 
sekelompok semak belukar 

Bee Kun Bu menjumpai dua orang laki-laki berdiri dekat 
semak belukar itu. Bee Kun Bu mengetahui bahwa mereka itu 
adalah orang-orang nya partai Thian Liong yang diperintahkan 
untuk menjaga daerah itu, Tetapi ketika sudah dekat sekali, ia 
memperhatikan bahwa kedua orang itu berdiri seperti patung, 
ia meneliti, dan mengetahui bahwa kedua orang tersebut telah 
ditotok jalan darahnya, 

Dalam keadaan ragu-ragu itu, tiba-tiba ada orang yang 
memanggil kepada nya. 

Tanpa berpikir lagi, ia menuju ke arah suara panggilan itu. 
ia masuk ke hutan pohon-pohon cemara, dan menjumpai 
Souw Hui Hong sedang duduk di atas satu batu gunung yang 
besan Di bawahnya sinar bulat terlihat gadis itu tidak menutupi 
kepalanya yang sudah dicukur gundul, dan lengannya yang 
telah tertabas buntung membikin Bee Kun Bu terkenang 
kembali kepada peristiwa yang lampau, 

ia berjalan menghampiri, lalu duduk di sampingnya seperti 
orang yang telah dihipnotis, ia teringat pula akan pertolongan 
gadis itu ketika ia diracuni oleh Co Hiong yang kejam, dan 
pengorbanan gadis itu sehingga satu lengannya tertabas 
buntung, 

"Souw Siocia, mengapa kau datang ke sini?" demikian ia 
menanya, 

Tak tertahan air matanya gadis itu mengucur ke-luar, dan 
Bee Kun Bu menghibur: "Souw Siocia, aku tak akan lupa budi 
kasihmu, Aku mencari hidup hanya untuk sementara waktu 
saja, karena aku berhasrat membalas budi guru-guruku, 

Besok, setelah aku bertempur demi kepentingan partai Kun 
Lun, aku akan segera berlalu...." 

Ketika itu Souw Hui Hong bangun dan berkata: "Bee 
Siangkong, janganlah kau timbul-timbulkan pula kisah yang 
lampau, Aku rela berkorban untuk kau. jika aku menjadi 
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seorang yang cacad, itu adalah salahku sendiri Aku tidak 
menyesal...." ia berhenti sejenak, lalu mene-ruskan: "Bee 
Siangkong, apakah kau tahu mengapa aku datang pada 
malam hari ini?" 

Tidak," jawab Bee Kun Bu dengan terperanjat "Apakah 
untuk mencegah aku bertempur di dalam pertandingan ilmu 
silat ini?" 

Dengan senyuman yang sedih Souw Hui Hong menanyai 
"Bee Siangkong, apakah kau kira setelah belajar silat selama 
setengah tahun, kau dapat mengalahkan jago-jago silat dari 
ayahku?" 

Bee Kun Bu tertegun mendapat pertanyaan yang di luar 
dugaannya "Sebetulnya ilmu silat tak terbatas, selama 
setengah tahun dari Na Siao Tiap aku telah belajar ilmu-ilmu 
silat yang tereatat di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 

Tetapi aku tak memastikan bahwa aku dapat mengalahkan 
jago-jago silat dari partai Thian Liong..." jawabnya, 

Mendengar disebutnya kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, 
Souw Hui Hong tereengang, ia segera menanyai "Bukankah 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dibawa oleh Co Hiong yang jatuh 
ke dalam jurang? Selama kau tinggal di pegunungan Koat 
Cong San apakah kau menjumpai jejaknya?" 

Sambil menundukkan kepala seolah-olah memenangkan 
peristiwa-peristiwa yang lampau Bee Kun Bu berkata: "Selama 
setengah tahun kami bukan saja berusaha mencari dia atau 
mayatnya, bahkan jago-jago silat dari kesembilan partai yang 
ingin mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek juga pernah 
mencari dia, akan tetapi semuanya hampa belaka!" 

"Apakah mungkin Co Hiong tewas di dalam jurang itu?" 
tanya pula Souw Hui Hong. 

"Itulah masih merupakan suatu teka-teki," kata Bee Kun 
Bu. "Karena kami belum dapat menjumpai mayatnya, Di dalam 
jurang itu banyak binatang buas, mungkin juga mayatnya telah 
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dimakan oleh binatang buas, Ya, soal Co Hiong masih 
merupakan suatu teka-teki bagiku!" 

Pada saat itu terlihat berkelebatnya bayangan orang 
melalui hutan pohon-pohon cemara dan Souw Hui Hong 
menjotos keluar dengan lengannya yang utuh dan orang itu 
segera jatuh, Souw Hui Hong menghampiri dan menyeret 
orang itu. 

Bee Kun Bu melihat bahwa orang itu berpakaian serupa 
dengan kedua orang yang telah ditotok jalan darahnya dan 
sedang berdiri seperti dua patung, ia merasa heran akan 
kelihayan Souw Hui Hong yang dapat merobohkan orang 
hanya dengan hembusan angin jotosan nya dari jarak yang 
agak jauh, ia berkata: "Nyatalah ilmu silat Siocia tampak 
banyak kemajuan selama setengah tahun ini!" 

"Bee Siangkong," kata Souw Hui Hong, "Aku totok mereka 
karena aku tidak ingin ayahku mengetahui aku datang ke sini, 
Antara jago-jago silat partai Thian Liong, Mo Lun dengan 
julukan NgoTok Siu (Tangan beracun) jotosan-jotosannya 
sudah dapat merobohkan lawan, Tetapi ilmu Kan Goan Cit 
(Jari sakti) ayahku juga tiada taranya di kalangan Bu Lim, jari 
saktinya itu tak boleh ditangkis, kedatanganku malam ini 
adalah untuk memberitahukan kepadamu soal-soal yang kau 
harus perhatikan ingat baik-baik Ngo Tok Siu dari Mo Lun dan 
Kan Goan Cit dari ayahku!" 

Untuk keselamatan Bee Kun Bu, gadis itu mengambil 
banyak resiko untuk menjumpai ia. ia sangat berterima kasih 
terhadap gadis itu. Dengan terharu ia berkata: "Budi Siocia 
sebesar gunung, entah bagaimana aku harus membalasnya!" 

"Sudahlah," kata Souw Hui Hong dengan senyumnya yang 
menggiurkan hati. "Aku rela dan gembira jika kau senantiasa 
memperlakukan Loan Moi dengan baik, karena dia adalah 
seorang yang betul suci murni, berbudi luhur...." 

"Souw Siocia," kata Bee Kun Bu, "Besok jika aku 
memperoleh kesempatan bertempur, aku akan menjelaskan 
hubungan kita di hadapan para jago silat, dan aku rela diadili 
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oleh mereka semua. Dengan jalan itu barulah aku merasa 
hatiku reda...." 

Souw Hui Hong memotong pembicaraannya: "Bee 
Siangkong, kau tak dapat berbuat demikian jika kau masih 
berkeras kepala, aku akan membunuh diri di hadapanmu!" 

Bee Kun Bu terkejut, buru-buru ia berkata: "Souw Siocia, 
aku akan menuruti kehendakmu Kau jangan berbuat nekat!" 

Souw Hui Hong menatap dan berkata dengan tersenyum: 
"Bee Siangkong, aku pereaya akan kata-katamu, sekarang 
sudah larut malam. Kau kembalilah, kita dapat berjumpa pula 
lain hari." Lalu ia meloncat keluar dari hutan pohon-pohon 
cemara itu, meninggalkan Bee Kun Bu berdiri terpaku 
mengawasi belakangnya! 


Sejenak kemudian, bagaikan orang yang baru sadar dari 
mimpinya, ia berjalan kembali ke bangunan yang 
diperuntukkan partai Kun Lun. Di ruang depan Oey Ci Eng dan 
Lie Ceng Loan sedang menunggu 

"Bu Koko, tadi Souw Cici mencari Koko, Ada urusan 
apakah?" tanya Lie Ceng Loan, 

Bee Kun Bu tersenyum dan menjawab: Tidak ada urusan 
yang penting. Dia hanya datang ingin menemui aku...." Lalu ia 
menanya Oey Ci Eng, "Suheng, bagaimanakah kabar tentang 
soalku?" 

"Aku masih juga tak dapat kesempatan mengajukan 
soalmu, Tetapi aku yakin guru-guru kita tak akan mengusir 
kau. Besok jika kau dapat bertempur dengan baik, aku yakin 
kau akan diterima kembali ke partai Kun Lun. Bersabarlah!" 
jawab Oey Ci Eng. 

Bee Kun Bu hanya dapat menerima nasib, Lalu mereka 
pergi ke kamar tidur masing-masing. 

Entah berapa lama sudah mereka tidur ketika mereka 
terbangun oleh suara lonceng yang nyaring, 
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Oey Ci Eng lekas-lekas pergi ke kamar ketiga 
pemimpinnya, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan pergi ke ruang 
depan menunggu kabar 

Tak lama kemudian terlihat beberapa anak yang 
berpakaian baju kuning datang membawa hidangan dan teh 
yang harum, 

Oey Ci Eng kembali dengan kabar: "Bee Sutee, guru-guru 
kita sedang merundingkan sesuatu, dan aku tak berani ajukan 
soalmu. Mereka menyuruh aku membawa hidangan dan teh 
ke dalam ruang." 

Lagi-lagi Bee Kun Bu kecewa, Lie Ceng Loan mengajak 
makan dan minum. 

Tidak lama kemudian terdengar suara lonceng pula, 
Tampak ketiga pemimpin partai Kun Lun berjalan keluar dari 
kamar mereka, Sambil melalui ruang depan, Tong Leng Tojin 
mengawasi Bee Kun Bu. 

Lie Ceng Loan adalah yang pertama berlutut di hadapan 
guru-gurunya seraya berkata: "Suhu, Supek, selamat pagi!" 

Bee Kun Bu dan Oey Ci Eng yang juga turut berlutut hanya 
menundukkan kepalanya, ketiga pemimpin itu terus berjalan 
keluar, diikuti oleh ketiga murid itu. 

Hari itu udara bagus sekali, Matahan yang baru terbit 
memancarkan sinarnya di atas tanah dataran tinggi Twan Hun 
Ya disertai angin gunung yang meniup sepoi-sepoi, Burung- 
burung berbunyi menyatakan kegembiraannya, Suasana yang 
tenang itu tiba-tiba dipecahkan oleh suara gaduh karena jago- 
jago silat dari kesembilan partai, maupun dari partai Thian 
Liong sedang menuju ke Twan Hun Ya. 

Setelah mereka berkumpul, maka Thian Hong Taysu dari 
partai Siauw Lim, yang mengenakan jubah kuning, berdiri 
tegak, Lalu ia memberi hormat dengan membungkukkan tubuh 
kepada semua jago-jago silat yang telah hadir 
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Tiba-tiba Tu Wee Seng bangun dari tempat duduk-nya, 
dan dengan suara keras ia berkata: "Pertempuran hari ini 
mungkin lebih hebat daripada kemarin. Kita harus bertempur 
lebih waspada!" 

"Tu-heng bicara betuL Jika Tu-heng ada usul, aju-kanlahP 
kata Thian Hong Taysu, 

Baru saja Tu Wee Seng hendak buka suara, tampak Kiok 
Goan Hoat maju ke medan pertempuran dan berseru: 
"Pertandingan segera akan dimulai!" 

Lalu terlihat Souw Peng Hai yang mengenakan jubah abu- 
abu mendatangi dikawal oleh empat iblis dari propinsi Sucoan, 
Thian Hong Taysu menghampiri dan memberi hormat 

Setelah melihat semua tamu-tamu sudah berada di 
tempatnya masing-masing, Souw Peng Hai berdiri tegak, dan 
berkata dengan suara yang keras. 

"Para hadirin yang terhormat, hari ini kita akan 
langsungkan pertandingan yang telah berjalan dengan lancar, 
dan kedua belah pihak ada yang menang, juga ada yang 
kalah, Hari ini jago-jago silat dari partai Thian Liong kami ingin 
diberi petunjuk-petunjuk pula!" 

Thian Hong Taysu segera bangun dan menjawab sambil 
memuji: "O Mi To Hut! Kami dari pihak lawan sudah siap. 
Sekarang aku minta Souw Cong Piauw ajukan seorang jago 
silat dari pihakmu!" 

Souw Peng Hai menoleh ke belakang dan setelah 
mengawasi orang-orangnya ia berkata: "Piauw Touw se¬ 
kalian, siapakah yang sudi keluar untuk bertempur di babak 
pertama hari ini?" 

Segera tampak meloncat keluar seorang Piauw Touw, 
Orang ini adalah Yap Eng Ceng. Dengan sikap yang congkak 
dan gagah ia maju ke medan pertempuran dengan 
tantangannya: "Siapakah dari pihak lawan yang berani 
melawan aku?" 
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Para jago silat dari pihak tamu saling pandang, agaknya 
mereka segan keluar lebih dahulu, Setelah menunggu agak 
lama dan masih juga belum dapat sambutan, Thian Hong 
Taysu berkata: "Karena tidak ada yang keluar di babak 
pertama ini, maka aku si tua bangka ini terpaksa keluar 
bertempur!" 

Lalu iapun berjalan maju ke medan pertempuran justru 
pada saat ini terdengar orang berteriak dari tempatnya partai 
Kun Lun: "Untuk memotong seekor ayam yang kecil, kita tidak 
membutuhkan pisau besar! Aku dari angkatan muda, 
meskipun hanya mengerti sedikit ilmu silat, akan tetapi atas 
nama partai silat Kun Lun dan sebagai muridnya sudi keluar 
bertempur melawan jago dari partai Thian Liong di babak 
pertama ini!" 

Semua orang menoleh ke arah suara teriakan itu. 

Mereka menjadi bisu dan terperanjat sehingga untuk 
sementara waktu suasana menjadi sunyi senyap, 

Tong Leng Tojin mengawasi Bee Kun Bu yang berteriak 
itu, tetapi ia tak mengucapkan sesuatu, Hian Ceng Tojin 
segera dapat membaca isi hati Suteenya, dan setelah 
mengawasi Sumoynya, ia berbisik: "Sutee, meskipun Bee Kun 
Bu telah diusir keluar dari partai Kun Lun namun ia masih 
berbakti Berikanlah dia kesempatan untuk membalas budi! 
Atau pandanglah aku, dan per-kenankanlah dia maju 
bertempur di babak pertama ini!" 

Dengan terharu Tong Leng Tojin menjawab dengan suara 
perlahan: "Jika Suheng mendesaknya Siauw Tee tentu akan 
menuruti kehendak Suheng. Baiklah, biarlah dia mencari jasa 
untuk menebus dosanya!" 

Lalu ia menoleh ke belakang mengawasi Bee Kun Bu dan 
berkata: "Bee Kun Bu, kali ini adalah kesempatanmu untuk 
membuktikan kesetiaanmu terhadap guru-gurumu, Majulah!" 

Bukan main girang dan gembiranya Bee Kun Bu 
mendengar kata-kata susioknya itu. Dengan berlinang-kan air 
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mata bahna girang dan terharunya serta tubuh bergemetaran 
ia pandang guru-gurunya. Lalu ia bertindak maju dan berlutut 
di hadapan ketiga pemimpinnya itu, Setelah itu barulah 
dengan tenang ia menuju ke medan pertempuran 


Yap Eng Ceng telah mengenal Bee Kun Bu pada tahun 
yang lalu, dan telah mengetahui batas kemampuannya pada 
waktu itu, segera mengejek: "Ha! Apakah partai silat Kun Lun 
tidak ada orang lagi? Mengapa partai silat Kun Lun mengutus 
anak kecil yang masih ingusan? Ha! Ha! Ha! sudahlah dan 
kembalilah ke tempatmu, jika kau tidak ingin mati konyol!" 

Bee Kun Bu menahan amarahnya terhadap ejekan itu. 
sebaliknya ia menjawab dengan merendah: "Aku dari 
angkatan muda hanya memiliki ilmu silat yang terbatas, Oleh 
karena itu, aku minta Yap PiauwTouw sudi memberi petunjuk- 
petunjuk kepadaku, Nah, silahkan Yap PiauwTouw 
menyerang du!u." 

partai silat Thiam Cong menghajar Ngo Tok Siu (Tangan 
Beracun) 

Pada satu tahun yang lampau Bee Kun Bu bukan 
tandingan Yap Eng Ceng. Tetapi selama setengah tahun di 
pegunungan Koat Ceng San tekun belajar ilmu-ilmu silat dari 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dengan bantuan yang sungguh- 
sungguh dari Na Siao Tiap, dan petunjuk-petunjuk dari Pek 
Yun Hui, ia sudah menjadi seorang jago silat yang berlainan 
sekali ia tak gentar menghadapi Yap Eng Ceng yang telah 
dipereayakan oleh Souw Peng Hai untuk memimpin satu 
cabangnya, 

Maka begitu lekas Yap Eng Ceng menyerang, dengan 
pedangnya ia segera melancarkan jurus-jurus ilmu silat 
pedang dari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek untuk melindungi 
dirinya, Segera terlihat sinar pedangnya yang terputar-putar 
berkilau-kilau menyilaukan mata. Yap Eng Ceng tak dapat 
ketika untuk menyerang dengan senjata palunya, bahkan ia 
harus senantiasa mengegosi, berkelit atau menangkis sabetan 
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atau tusukan pedang lawannya, pertempuran baru berjalan 
lebih kurang sepuluh jurus, tertampak Yap Eng Ceng sudah 
terdesak 

Ketika pemimpin partai Kun Lun terperanjat melihat ilmu 
silat pedang yang dilancarkan Bee Kun Bu itu bukanlah ilmu 
silat pedang dari partai mereka, 

Selama itu Bee Kun Bu belum lagi menyerang, ia hanya 
melindungi diri dan mempertunjukkan ilmu silat pedang yang 
lihay itu, Semua jago-jago silat, dari pihak kawan maupun dari 
pihak lawan, segera menjadi kagum menyaksikan Yap Eng 
Ceng, pemimpin cabang yang terkenal, dipermainkan oleh 
anak kemarin dulu, 

justru pada saat orang terperanjat dan terpesona, bahkan 
terpaku melihat ilmu silat pedang yang mereka belum pernah 
lihat sebelumnya, terdengar suara jeritan yang memilukan hati 
dari Yap Eng Ceng. Entah mengapa Yap Eng Ceng jatuh 
tersungkur di tanah! Semua mata ditujukan ke tubuhnya Yap 
Eng Ceng yang sudah kena tergores lengan kirinya sedalam 
dua inci oleh pedangnya Bee Kun Bu, dan darahnya mengalir 
keluar! Jika Bee Kun Bu seorang yang kejam, pada waktu itu 
satu tusukan saja Yap Eng Ceng yang sudah tak berdaya 
segera dapat dikirim ke akherat! 

sekonyong-konyong dari tempat partai Thian Liong 
meloncat keluar Mo Lun yang berlengan satu dan terkenal 
sebagai Ngo Tok Siu (Si tangan Beracun), ia lari maju ke 
medan pertempuran dan menantang Bee Kun Bu: "Hei! Artak 
kemarin dulu! Coba rasailah tinjuku!" 


Namun belum lagi kata-kata itu diucapkan habis, dari pihak 
lawan meloncat keluar seorang kakek yang berjenggot 
panjang yang segera menantang Mo Lun: "Mo Piauw Touw! 
Pada dua puluh tahun berselang, kau dengan Ngo Tok Siumu 
telah menjagoi di kalangan Kang-ouw. Tiap-tiap jago silat 
mundur teratur menghadapi kau! sekarang aku yakin ilmu 
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silatmu mungkin lebih lihay pula! Tapi aku si tua bangka ingin 
menguji kepandaianmu!" 

Orang yang menantang itu adalah Sia Yun Hong, 
pemimpin partai silat Tiam Cong, ia telah berlatih ilmu tenaga 
dalam Hu Sin Kong Kie (ilmu menjaga tubuh) sehingga tak 
mudah kena racun, ia berhasrat membalas dendam, karena 
Jiauw Cit dan Nieh Kwi, saudara-saudara angkatnya telah 
tewas di tangannya Souw Peng Hai, sehingga partai Thian 
Ceng yang terkenal dengan Tiga iblis Sakti, hanya 
ketinggalkan dia seorang, Oleh karena itu, ia berhasrat 
membalas dendam atas kematian kedua saudara angkatnya 
itu, Lagi pula, setelah ia melihat seorang murid dari partai Kun 
Lun dapat mengunjukkan gigi, iapun tidak ingin hilang 
kesempatan untuk memperlihatkan ilmu silatnya, 

Bee Kun Bu yang bersifat merendah segera kembali ke 
tempatnya, 

Mo Lun pernah menyaksikan ilmu silat pedang Sia Yun 
Hong di pegunungan Koat Cong San, ia berpendapat tak 
dapat ia memandang remeh, 

"Mo Lun." menantang Sia Yun Hong, "Hayolah kau 
menyerang !" 

"Aku akan menyerang dengan tangan kosong tanpa 
senjata," jawab Mo Lun. 

Tetapi pedangku ini tak bermata," kata Sia Yun Hong 
mengejek, "Apakah kau tak takut terluka?" 

"Ha! Ha! Ha!" jawab Mo Lun, Tanpa senjata aku 
menghadapimu, tapi awas senjata rahasiaku!" 

"Kau dapat menggunakan segala senjata rahasia, aku tak 
gentar!" kata Sia Yun Hong, serentak ia loncat menusuk 
dadanya Mo Lun. 

Tidak pereuma Mo Lun berani melawan musuhnya dengan 
tangan satu, Secepat kilat ia mengegos ke samping untuk 
mengirim tinju mautnya ke lambung lawannya! Tinju itu adalah 
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tinju Ngo Tok Siu yang dapat segera membunuh mati musuh 
jika menemui sasarannya atau merobohkan musuh jika 
tertembus oleh anginnya saja! 

Sia Yun Hong menangkis hembusan angin tinju maut itu 
dengan menyabetkan pedangnya dengan melancarkan jurus 
Sin Hong Po Lang atau Mengikuti Angin Membuyarkan 
Ombak, dan ia berhasil terhindar dari bahaya pertama, 

Sabetan pedang itu dibarengi dengan tusukan langsung, 
lalu berputar-putar membingungkan lawan. 

Untuk mengegos atau berkelit diri, Mo Lun tak 
berkesempatan mengirim tinju Ngo Tok Siunya, ia berloncat- 
loncat ke kanan ke kiri, dan kadang-kadang ke atas seperti 
seekor kera yang kebakaran ekor, 

Sudah dua puluh tahun Sia Yun Hong melatih ilmu silat 
pedang, terutama untuk membalas dendam kematian kedua 
Suteenya, dan sekarang ia melancarkan jurus-jurus itu untuk 
menunaikan sumpahnya di hadapan roh kedua Suteenya, 

Para hadirin melihat Mo Lun terdesak terus, satu tusukan atau 
sabetan yang lihay dapat mengakhiri pertempuran 

Tetapi Ouw Lam Peng, pemimpin cabang bendera merah 
dari pihak partai Thian Liong, yang tampak tak 
menguntungkan bagi pihaknya di mana Mo Lun berada dalam 
bahaya, ia berbisik kepada Ong Han Siong: "Sia Yun Hong itu 
betul-betul lihay, aku khawatir Mo Lun tak dapat mengatasi 
serangan-serangannya yang bertubi-tubi itu. Biarlah aku 
maju!" 

Ong Han Siong tersenyum dan berkata dengan tenang: 

"Mo Piauw Touw bertenaga besar Ouw Heng tak usah gelisah, 
jika dia dapat keluar dari kurungan putaran pedang lawan, dia 
tentu dapat melancarkan pula tinju mautnya?" 


justru pada saat itu perubahan segera tertampak di medan 
pertempuran. Sia Yun Hong menusuk tiga kali beruntun 
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dengan cepat sekali dan terlihat sinar pedangnya tergetar 
berkilau-kilau menyambar Mo Lun, 

Dengan tekad membasmi lawannya seketika, Sia Yun 
Hong telah melancarkan jurus Thian Kan Hong Lee Kiam Hoat 
(Ilmu silat pedang taufan dan halilintar), jurus tersebut telah 
membikin para pemimpin partai-partai silat Bu Tong, Ceng Sia 
dan Kun Lun yang juga terkenal dengan ilmu silat pedangnya 
bangun berdiri menyaksikan dengan perasaan kagumi 

Dengan tusukan-tusukan yang bertubi-tubi itu, Mo Lun 
terdesak mundur, dan semua jago silat pihak Thian Liong 
menjadi gelisah, Tetapi dengan mengerahkan tenaga 
dalamnya dan sambil berteriak ia mengebutkan lengan 
bajunya menyamber pedang lawan dan lengan kanannya 
yang utuh mengirim jotosan ke dada lawannya! 

Serangan balasan tersebut tidak terduga sama sekali, Sia 
Yun Hong tak menduga jika lengan yang buntung sebatas 
sikut dapat mengebutkan lengan baju melihat pedangnya 
Dalam saat terkejutnya itu, maka tinju tangan kanannya Mo 
Lun menjotos dadanya, Untung baginya, ia memiliki ilmu Hut 
Sin Kong Kie (ilmu melindungkan tubuh), sambil mengegos ia 
masih dapat tahan hembusan angin jotosan Ngo Tok Siu itu! 

Beradunya serangan dan tangkisan itu membuat kedua 
jago silat masing-masing terdampar mundur tiga langkah! 

sebetulnya tinju Ngo Tok Siu itu telah dikerahkan dengan 
sepenuh tenaga, dan Sia Yun Hong pun telah menahan 
dengan Sut Sin Kong Kienya dengan hebat, maka setelah 
masing-masing terdampar mundur, mereka segera merasa 
akibat tabrakan tenaga tadi: Sia Yun Hong merasa sakit di 
dadanya, dan Mo Lun merasa lumpuh lengan kanannya! Lalu 
masing-masing mengerahkan tenaga dalam untuk 
memulihkan semangat dan tenaga untuk siap bergebrak pula. 

Sejenak kemudian Mo Lun maju menyerang dengan 
melancarkan jurus-jurus Cap Go Cauw Yo Hua Ciang (Ilmu 
tinju Berubah Ragam) yang ia tak akan menggunakannya jika 
tidak terpaksa, Malah Souw Peng Hai menjadi tereengang 
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melihat Cap Go Cauw Yo Hua Ciang itu, karena baru pertama 
kali ia menyaksikannya! 

Sia Yun Hong masih tetap melawan dengan jurus-jurus 
Thian Kan Hong Lee Kim Hoatnya yang tiada taranya di 
kalangan Bu Lim, karena makin dilancarkan makin hebat 
serangan-serangannya, dan setelah pertempuran berlangsung 
tiga puluh jurus terlihat sinar pedangnya berkilau-kitau lagi 
mengurung Mo Lun. 

Mo Lun yang pantang mundur bertempur dengan gigihnya, 
ia berusaha mengirim tinju Ngo Tok Siunya sambil mengegosi 
tusukan atau bacokan pedang lawan-nya. Harus diketahui 
bahwa ilmu tinju Cap Go Cauw Yo Hua Ciangnya itu sangat 
sukar diduga, tiap-tiap jotosan dilancarkan secepat kilat 
sehingga membuat kedua mata lawan berkunang-kunang, 

pertempuran itu betul-betul yang terhebat dan ter-seru 
dibandingkan dengan pertempuran-pertempuran yang 
terdahulu, bahkan kali ini berlangsung paling lama pula, 

Ketika pertempuran tengah sengit berlangsung, tiba-tiba 
terdengar Mo Lun menjerit, dan terlihat lengan kanannya 
mengepret ke depan, lalu beberapa puluh sinar yang terang 
menyerang Sia Yun Hong! 

Beberapa puluh tahun yang lampau, dengan jarum-jarum 
beracunnya Mo Lun pernah menjagoi di kalangan Kang-ouw, 
dan entah berapa banyak jago-jago silat yang telah tewas oleh 
jarum-jarum beracunnya itu, ia tak akan menggunakan jarum- 
jarum beracun itu jika tidak terpaksa atau terdesak, karena ia 
berpendapat hanya dengan tinju Ngo Tok Siu dan ilmu tinju 
Cap Go Cauw Yo Hua Ciangnya ia pasti dapat menundukkan 
lawan nya. Tapi menghadapi Sia Yun Hong dengan ilmu 
pedang Thian Kan Hong Lee Kiam Hoatnya dan ilmu 
melindungi tubuh Hut Sin Kong Kienya, ia terdesak, maka ia 
terpaksa menyambit lawannya dengan jarum-jarum 
beracunnya! 

Sia Yun Hong tak dapat menahan jarum-jarum beracun itu 
dengan ilmu Hut Sin Kong Kienya, ia menjerit dan loncat 
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mundur tiga langkah sambil memutar-mutar-kan pedangnya 
melindungi tubuhnya, ia berhasil me-nabas jatuh beberapa 
jarum-jarum beracun, Tetapi sambil tertawa Mo Lun 
menyambit lagidengan tiga pasang jarum beracun berturut- 
turut yang sinarnya menyilaukan mata. Senjata rahasia itu 
disambitkan dengan ilmu yang ampuh, tidak kurang dari 
seratus jarum-jarum menyerang sangat derasnya sehingga 
sukar dielakkan lagi! 

Sia Yun Hong terus putar pedangnya melindungi diri. "Aku 
tak dapat terus-menerus memutar-mutar pedangku Aku bisa 
kehabisan tenaga jika jarumnya tak habis-habisnya!" pikirnya 
dengan cemas. "Lebih baik aku menyerang dengan nekat!" 

Lalu ia meloncat ke atas, dan dengan beringas ia 
menerkam dan menusuk lawannya. Cara menyerang lawan 
dengan senjata dan tubuh berbareng itu merupakan suatu 
ilmu pedang yang hanya dimiliki oleh bukan sembarangan 
jago-jago silat, dan diantara jago silat pedang, dapat terhitung 
Sia Yun Hong yang nomor wahid! 

Betul saja serangannya yang nekat itu menakjubkan! Mo 
Lun terkejut, namun iapun bertekad melawan mati-matian 
demi namanya, 

Baru saja ia ingin menjotos serangan lawannya dengan 
hembusan angin Ngo Tok Siunya, tiba-tiba Souw Peng Hai 
berteriak: "Mo Lun, jangan tangkis! Lekas-lekas mundur!" Dan 
iapun meloncat mencegah dengan toyanya. 

Tu Wee Seng juga segera meloncat keluar dan berseru: 
"Souw Piauw Touw apakah kau hendak mengerubuti Dan ia 
sambit Souw Peng Hai dengan satu biji besi. 

Tu Wee Seng juga sangat benci Souw Peng Hai yang 
telah membunuh mati Suteenya, To It Kang, dan kesempatan 
itu ia gunakan untuk membalas dendam! 

Yap Eng Ceng yang masih menahan sakit lukanya segera 
menyambit dengan palu besi nya, dan berhasil menjatuhkan 
biji besinya Tu Wee Seng. Dengan demikian Souw Peng Hai 
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luput dari sambitan biji besi, dan dapat menolong Mo Lun 
dengan mengemplang Sia Yun Hong dengan toyanya! Cara ia 
meloncat dan mengemplang Sia Yun Hong demikian cepatnya 
mengagumkan sekali, karena hanya orang yang memiliki ilmu 
meringankan tubuh yang tinggi dapat melakukannya, 

Sia Yun Hong lekas-lekas menangkis dengan pedangnya, 
dan Mo Lun yang tak keburu menahan jotosan nya telah 
terjerunuk ke depan karena tinjunya memukul angin, 

Suasana menjadi kacau, Souw Peng Hai luput 
mengemplang Sia Yun Hongj bijinya Tu Wee Seng terbentur 
jatuh oleh palunya Yap Eng Cengj Mo Lun terjerunuk karena 
memukul tempat kosong dan Sia Yun Hong baru saja 
mengumpulkan semangat setelah berhasil menangkis 
kemplangan Souw Peng Hai! 


Tetapi perhatian para hadirin tertuju ke lengan baju kiri Mo 
Lun yang berlumuran darah, karena ujung pedangnya Sia Yun 
Hong telah berhasil menusuk lengannya yang buntung itu. 
Namun, Sia Yun Hong juga merasa dadanya menyesak 
karena menahan hembusan tinju Ngo Tok Siunya Mo Lun. 
Untung ia memiliki ilmu Hut Sin Kong Kie, sehingga luka di 
dalam badan itu tidak meluas! 

Souw Peng Hai menghampiri Mo Lun, dan dengan dua jari 
tangan kirinya ia menotok bagian atas pada luka di lengan 
kirinya Mo Lun untuk menahan mengalirnya darah lebih 
banyak, Lalu ia panggil keempat iblis dari propinsi Sucoan dan 
berkata: "Lekas-lekas bawa Mo Lun kepada Souw Piauw 
Touw untuk diobati!" 

Lalu ia tancap toyanya di tanah dan berkata dengan 
senyuman yang menyindir "Ilmu silat pedang Sia Totiang 
betul-betul lihay. Tetapi aku ingin menguji nya dengan 
bertangan kosong!" 

Ketika itu Sia Yun Hong sedang mengerahkan tenaga 
dalamnya untuk menahan sakit pada dadanya, mendengar 
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tantangan itu, ia menjadi gelisah Jika ia bertempur lagi, ia 
yakin tentu akan kalah, karena sebagian besar tenaganya 
sudah dihamburkan melawan Mo Lun tadi. 

Souw Peng Hai segera melihat kegelisahan lawan nya, ia 
mendesak: "Mengapa Sia Totiang diam saja? Apakah kau 
takut melawan aku?" Gertakannya itu ia barengi dengan satu 
samberan kepada pundak kirinya Sia Yun Hong, 

Sia Yun Hong tak dapat mundur lagi, ia menangkis dengan 
satu sabetan pedangnya yang dilancarkan dengan jurus Yang 
Hong Twan Cao atau Mengikuti angin mena-bas rumput Souw 
Peng Hai lekas-lekas menarik pulang lengannya lalu menusuk 
dengan jari sakti Kan Goan Citnya, ia bermaksud membunuh 
mati lawannya dengan satu tusukan jari saktinya itu! 

Sia Yun Hong segera melihat serangan Kan Goan Cit itu 
yang terbukti dapat menembusi baja atau batu, Tetapi karena 
ia tak dapat mengegosi lagi, maka ia kerahkan tenaga 
dalamnya dan menahan dengan ilmu Hut Sin Kong Kienya. ia 
menahan jari sakti lawannya dengan pundak kirinya, dengan 
demikian pundaknya telah terluka, tetapi menolong jiwanya! ia 
terdorong dan terpental, lalu terguling-guling di tanah, 

Setelah jari sakti Kan Goan Citnya Souw Peng Hai melukai 
hebat sekali pundak kirinya Sia Yun Hong, semua jago-jago 
silat dari kesembilan partai menjadi gelisah, 

Thian Hong Taysu berseru: "O Mi To Hut!" lalu ia meloncat 
ke gelanggang pertempuran diikuti oleh Tu Wee Seng. Teng 
Lee, Sin Goan Tong dari partai Kong Tong, dan Song Bok 
Totiang dari partai Ceng Sia. 

Suasana menjadi kacau dan tegang, karena pemim-pin- 
pemimpin partai silat pihak lawan seolah-olah ingin 
mengerubuti Souw Peng Hai, Dari pihak Thian Liong terlihat 
Ong Han Siong dengan kipas baja nya, Ouw Lam Peng 
dengan sepasang arit bajanya, Yap Eng Ceng yang masih 
menahan sakti luka lengannya, Kiok Goan Hoat dan lain-lain 
pun maju ke gelanggang pertempuran Suasana sementara 
waktu itu betul-betul menjadi kacau, Tetapi Souw Peng Hai 
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membentak, suaranya seperti geledek: "Berhenti!" dan semua 
orang-orangnya partai Thian Liong berhenti menyerbu! Tidak 
seorang pun yang berani maju lagi! 

Thian Hong Taysu datang menghampiri Sia Yun Hong 
yang sudah menggeletak dengan muka pucat pasi dan mata 
terpejam, napasnya pun terputus-putus, karena terluka oleh 
jari sakti Kan Goat Cit! 

Si Hweeshio tua itu menarik napas panjang sambil 
menggeleng-gelengkan kepala, 

Sambil menuding dengan toya bambunya, Tu Wee Seng 
membentak: "Hei! Souw Cong Piauw! Apakah Cong Piauw 
tidak malu menyerang lawan yang baru habis bertempur dan 
yang masih letih? Kau telah berbuat curang!" 

"Jika kau tidak senang, kau yang masih segar dan kuat 
boleh melawan aku!" menantang Souw Peng Hai. 

"Apakah kau kira aku takut!" bentak Tu Wee Seng, 

Dengan sikap menantang Souw Peng Hai mengejek: "Hu! 
Kau selalu menggunakan kesempatan untuk mencaci maki 
orang lain, tapi sendirinya selalu bersembunyi di belakang 
orang lain, menanti kesempatan untuk menyerang dengan 
curang, Kali ini, jika kau betul-betul berani melawan aku, aku 
betul-betul merasa bahagia!" 

Tantangan dan ejekan yang sangat menghina itu tak dapat 
diterima lagi. Tu Wee Seng segera menyerang dengan jurus 
Cit Yang Thian Bun atau Mendongkrak pintu langit Toyanya 
menyodok tenggorokan Souw Peng Hai untuk disontek ke 
atas! 

Souw Peng Hai yang telah mengundang semua jago-jago 
silat dari kesembilan partai silat dengan bemaksud mengujuk 
gigi, dan berhasrat menjagoi di kalangan Bu Lim. Tidak 
seorang jago silat dari pihak lawan yang ia takuti, Maka 
serangan Cit Yang Thian Bun dari toyanya Tu Wee Seng ia 
hanya tepak dengan tangan kirinya ke samping, dan jari 
tangan kanannya menusuk lagi tubuh lawannya, 
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Souw Peng Hai jarang sekali menggunakan jari sakti Kan 
Goat Citnya, tetapi kali ini setelah melukai Sia Yun Hong, ia 
bermaksud membunuh mati Tu Wee Seng dengan Kan Goat 
Cit itu. 

Tu Wee Seng terkejut, demikianpun para jago silat dari 
pihak Thian Liong sendiri 

Tu Wee Seng tak berani menangkis atau melawan Kan 
Goat Cit itu. ia meloncat ke atas sambil menyambit lawannya 
dengan biji besi, Tiba-tiba terlihat Souw Peng Hai memutar 
jurusan jari saktinya ke atas. 

Sebetulnya jari sakti Kan Goat Cit dari Souw Peng Hai 
telah terlatih baik, ia dapat melakukan serangan ke jurusan 
manapun yang ia kehendaki Dan terdengar suara jeritannya 
Tu Wee Seng yang segera jatuh dari atas ke tanah! 

Jago-jago silat dari pihak lawan terkejut melihat korban 
kedua dari Kan Goat Cit itu, Dua pemimpin partai silat yang 
terkenal telah runtuh dengan begitu saja oleh serangannya 
Souw Peng Hai, sehingga jago-jago silat lainnya menjadi 
gentar 

Sok Bok Totiang segera menghampiri Tu Wee Seng dan 
digendong ke tempatnya, Terlihat darah keluar dari hidung 
dan mulutnya Tu Wee Seng. Lukanya di dalam tubuhnya 
hebat sekali, 

Teng Lee menjadi beringas, dan sambil menjerit ia 
menyerang Souw Peng Hai dengan kedua tinjunya, 

ia menyerang dengan perhitungan matang, jika ia berhasil 
memukul Souw Peng Hai, pukulannya yang dikerahkan 
dengan sekuat tenaga itu pasti dapat merobohkan Souw Peng 
Hai, Dan jika ia luput, ia harap jago-jago silat lainnya 
membantu ia menyerang Souw Peng Hai, 

Tetapi diluar dugaannya, Souw Peng Hai sudah siap sedia, 
ia mengegosi serangannya Teng Lee, dan jari sakti tangan 
kanannya menyodok tubuhnya Teng Lee, yang segera jatuh 
pingsan, 
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Demikianlah di dalam jangka waktu beberapa detik saja, 
Kan Goat Citnya Souw Peng Hai telah melukai hebat tiga 
pemimpin partai silat yang sangat dimalui, Lalu orang- 
orangnya partai Hua San dan partai silat Siat San berdiri 
dengan senjata terhunus siap menyerang! 

Thian Hong Taysu menggendong Sia Yun Hong ke 
tempatnya partai Siauw Lim, ia berusaha menolong Sia Yun 
Hong dengan membebaskan jalan darahnya, Dengan ilmu Hut 
Sin Kong Kienya, Sia Yun Hong menderita luka agak ringan, 
maka setelah ditolong oleh Thian Hong Taysu, ia menjadi 
sadar lagi, ia membuka kedua matanya untuk dipejamkan lagi, 
karena tak tertahankan nyeri di dalam tubuhnya, 

Tu Wee Seng yang terluka berat ditolong oleh Song Bok 
Totiang dari partai silat Ceng Sia, dan Teng Lee yang paling 
berat luka di dalam tubuhnya ditolong oleh Sin Goan Tong dari 
partai silat Kong Tong, sementara itu orang-orangnya partai 
silat Hua San dan Siat San dengan senjata terhunus sudah 
menyerbu ke medan pertempuran mengurung Souw Peng 
Hai. Tetapi Thian Hong Taysu membentak: "Kalian tak dapat 
berbuat se-wenang-wenang mengacaukan suasana, Kita 
masih harus mentaati peraturan-peraturan Bu Lim!" 

seruannya segera ditaati oleh semua orang-orang yang 
menyerbu, dan suasana menjadi tenang kembali Lalu Ceng 
Hian Totiang dari parti silat Bu Tong berkata: "Kita telah 
memilih Thian Hong Taysu menjadi pemimpin kita harus patuh 
kepada perintahnya, Oleh karena itu, kalian harus kembali lagi 
ke tempat masing-masing menanti petunjuk-petunjuknya lebih 
lanjut!" 

Seruan itu juga dituruti oleh orang-orangnya partai Siat 
San dan Hua San, dan semuanya berjalan kembali ke tempat 
duduknya masing-masing. 

Setelah suasana menjadi tenang kembali, Souw Peng Hai 
yang masih berdiri di medan pertempuran berkata dengan 
suara yang keras: "Jika kita mengadu silat, bahaya terbunuh 
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atau terluka tak dapat dielakkan. Nah, sekarang jago silat 
yang mana lagi ingin bertempur melawan aku si tua bangka 
ini?" 


Demikianlah Souw Peng Hai dengan congkak telah 
menantang pihak lawannya setelah ia melukai tiga pemimpin- 
pemimpin partai silat yang tersohor 

Kemudian Thian Hong Taysu berdiri dan menjawab: "O Mi 
To Hut! sebetulnya pertandingan ini sudah cukup kalau ada 
yang kalah saja, Tetapi Souw piauw Touw telah melakukan 
perbuatan yang kejam sekali dengan melukai hebat sekali 
pihak kami Maka aku bermaksud mengakhiri pertandingan 
silat ini, dan menasehatkan...." 

Souw Peng Hai memotong pembicaraan itu dengan 
berkata: Taysu terlalu baik hati, Tetapi diantara jago-jago silat 
pihak Taysu masih banyak yang tidak puas jika pertandingan 
silat ini diakhiri begini saja!" 

Tantangan yang menghina itu segera menimbulkan 
kemurkaan terhadap pemimpin partai silat Thian Liong yang 
congkak dan sombong itu. 

Ceng Hian Totiang dari partai silat Bu Tong juga tak 
terkecuali menjadi gusar ia bangun dan berkata: "Souw Cong 
Piauw adalah satu pemimpin partai silat yang besar, tetapi 
mengapa mengucapkan kata-kata demikian menghina ?H 

Souw Peng Hai yang sudah nekat setelah melihat Mo Lun 
terluka telah lupa akan kedudukannya, ia menjawabnya 
dengan kasar: "Aku sudah dengar bahwa partai Bu Tong 
sangat dimalui ilmu silat pedangnya, aku ingin menguji ilmu 
silat itu!" 

Ceng Hian Totiang tak dapat menerima ejekan atau hinaan 
itu lagi, ia segera cabut pedangnya yang dipanjangkan di 
punggungnya, dan maju ke medan pertempuran Pada saat itu 
juga segera bangun dan berjalan keluar dari tempatnya partai 
Bu Tong empat Totiang (pendeta) dan dengan pedang 
terhunus mengikuti pemimpinnya, 
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Souw Peng Hai mencabut toyanya yang tadi ia tancapkan 
di tanah, dan sambil tertawa menyambut kedatangannya Ceng 
Hian Totiang dan orang-orangnya. 

Dari pihak partai Thian Liong terlihat Ong Han Siong, Kiok 
Goan Hoat, Yap Eng Ceng dan Ouw Lam Peng, masing- 
masing dengan senjata di tangan juga maju ke medan 
pertempuran, 

Souw Peng Hai yang anggap Kan Goat Citnya dapat 
menjagoi di kalangan Bu Lim berlagak hormat menyambut 
Ceng Hian Totiang dan orang-orangnya, ia berkata: "Aku 
merasa beruntung mendapat kesempatan untuk belajar silat 
dari partai Bu Tong...." 

"Souw Cong Piauw," jawab Ceng Hian Totiang dengan 
beringas, "Kami akui bahwa Kan Goat Citmu lihay. Tetapi 
sekarang ini apakah kita bertempur satu lawan satu, atau 
banyak lawan banyak, Aku minta Souw Cong piauw segera 
menetapkannya!" Lalu ia bertindak mundur tiga tindak, dengan 
segera di kawal oleh empat orang-orangnya yang juga 
bersenjata pedang, 

sebelumnya Souw Peng Hai menjawab, Ong Han Siong 
bertindak maju di hadapannya dan berkata: "Cong piauw 
harus beristirahat setelah menghajar tiga lawan, Siasat Ngo 
Heng Kiam Ceng (Perangkap pedang lima jurusan) dari partai 
Bu Tong ini, perkenankanlah aku yang menggempurnya...." 

Ketika itu Souw Peng Hai memperhatikan siasat yang 
dipasang oleh partai Bu Tong, dan melihat siasat lawan yang 
terdiri dari lima jurusan Kim, Bok, Cui, Hwee dan To (Emas, 
Kayu, Air, Api dan Tanah) dalam bentuk lima jago silat yang 
bersenjata pedang di dalam tangan kanan, perangkap itu 
nampaknya sangat teguh dan kuat, sukat ditoblosi! 

Souw Peng Hai segera merasa kagum atas pengetahuan 
Ong Han Siong yang mengetahui siasat Ngo Heng Kiam Ceng 
lawannya, ia tertawa dan berkata: "Aku sudah pernah dengar 
tentang Ngo Heng Kiam Ceng yang terkenal dari partai Bu 
Tong, juga tentang siasat Lo Han Ceng (siasat mengisi 
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towongan) dari partai Stauw Lim. Selama sepuluh tahun ini 
aku ingin menyaksikan dengan mata kepala sendiri siasat- 
siasat yang lihay itu. Kali ini, di Twan Hun Ya, aku beruntung 
sekali dapat menguji keampuhan kedua siasat itu.... Ha! Ha! 
Ha! Aku harus menguji sendiri...." 

Tetapi Ong Han Siong mendesak: "Cong Piauw, aku minta 
Cong Piauw mundur Biarlah aku yang memecahkannya !" 

"Tidak!" jawab Souw Peng Hai, "Ong Piauw Touw, aku 
ingin menguji sendiri siasat Ngo Heng Kiam Ceng ini!" Lalu 
dengan memegang toyanya ia berjalan masuk ke dalam siasat 
Ngo Heng Kiam Ceng itu! 

Siasat Ngo Heng Kiam Ceng adalah suatu siasat ilmu silat 
yang luar biasa ampuhnya, akan tetapi selama sepuluh tahun 
tidak pernah terdengar bahwa partai silat Bu Tong 
menggunakan siasat itu, Maka setelah terdengar bahwa partai 
silat Bu Tong akan bertempur melawan Souw Peng Hai 
dengan siasat Ngo Heng Kiam Ceng, para hadirin menjadi 
tegang, dan ingin menyaksikan keampuhan siasat tersebut 


Souw Peng Hai berjalan maju ke arah timur dan sambil 
tersenyum ia menghadapi jago silat yang berdiri di arah 
tersebut, lalu memukul dengan toyanya dengan jurus Cit Yang 
Lam Thian atau Mendobrak Pintu Selatan, Si jago silat itu 
hanya menyombongkan tubuhnya sedikit ke samping 
mengelakkan kemplangan toya itu, lalu menusuk dengan 
pedangnya, Begitu kedua orang itu bergebrak, maka siasat 
Ngo Heng Kiam Ceng itu segera dirubah. 0rang2 yang 
menusuk tadi segera meloncat ke samping, dan Souw Peng 
Hai menghadapi angin, ia berbalik dan memukul Ceng Hian 
Totiang yang berdiri di tengah, tetapi orang yang tadi menusuk 
sudah datang menangkis pukulan toya itu, dan Ceng Hian 
Totiang memperoleh kesempatan menyabet dengan 
pedangnya, 

Souw Peng Hai menangkis sabetan tersebut sambil 
tertawa, Tapi ia harus berhenti tertawa, karena lawan yang 
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berdiri di sebelah barat sudah datang menusuk! ia lekas-lekas 
menyontek tusukan itu ke atas dan loncat keluar dari 
perangkap! Semua itu hanya berlangsung dalam beberapa 
detik saja, Betul Souw Peng Hai berhasil menangkis dan 
mengelakkan semua sabetan dan tusukan, namun ia mulai 
merasa gentar jika ia terkurung atau terdesak masuk ke dalam 
perangkap Ngo Heng Kiam Ceng itu, ia sudah lantas 
merasakan lihaynya siasat itu! 

wataknya yang congkak mencegah ia menyuruh orang- 
orangnya membantu ia mencurahkan perhatian untuk 
menyerang, ia insyaf jika ia berada di dalam perangkap, tiap- 
tiap tangkisan yang dilancarkan hanya mempersulit 
kedudukannya, ia senantiasa bertindak dengan waspada 
menghadapi lawan yang menggunakan siasat bertempur yang 
ia belum pernah hadapi 

Melihat sikapnya itu, Ceng Hian Totiang berkata di dalam 
hatinya: "Pemimpin ini betul-betul menjadi pemim-pin." Lalu 
dengan jurus Peng Sa Lok Yen atau menyapu belibis yang 
jatuh, ia maju menusuk, dan kaki kirinya dipentang ke samping 
untuk memasang rintangan Segera empat orangnya 
berloncat-loncat mengambil kedudukan mengurung sambil 
memutar-mutar pedangnya membingungkan lawan! 

Bukan main terkejutnya Souw Peng Hai. Dengan jurus Yun 
Bu Ni Thian atau membubarkan kabut di angkasa, ia putar 
toyanya dengan beringas melindungi diri dan meloncat keluar 
dari perangkap yang sedang dipasangi 

Dalam usahanya meloncat keluar dari perangkap itu, 
toyanya beradu dengan pedangnya Ceng Hian Totiang, dan 
hampir saja pedang tersebut terlepas dari cekalan! Ceng Hian 
Totiang segera merasa lengannya menjadi lumpuh! 

"Benar-benar hebat tenaganya si tua bangka ini!" pikir 
Ceng Hian Totiang, 

sebetulnya tusukan yang dilancarkan oleh Ceng Hian 
Totiang itu adalah isyarat untuk keempat orangnya menusuk 
dengan berbareng. 
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serangan serentak secepat kilat itu sukar dielakkan oleh 
jago silat yang manapun, kecuali seorang jago silat yang 
memiliki ilmu silat serupa Souw Peng Hai. 

Setelah luput dari serangan maut tadi, Souw Peng Hai lalu 
memasang kuda-kuda dan mengumpulkan tenaga dalamnya 
sambil memutarkan toyanya melindungi diri, Tiba-tiba ia 
berjalan melingkari kelima lawannya sehingga membikin 
kelima lawannya itu lupa akan siasat yang hendak dilancarkan 
untuk menjaga diri dari serangan sekonyong-konyong ke atas 
dan turun menerkam Ceng Hian Totiang, 

Semua itu dilakukan secepat kilat ia telah berpendapat 
bahwa melawan partai silat Bu Tong dengan siasat Ngo Heng 
Kiam Cengnya, tak dapat ia terus-menerus menjaga atau 
menangkisnya, ia harus menyerang, Maka ia menerkam 
pemimpin lawannya dengan maksud memberikan pukulan 
yang mematikan! 

Ceng Hian Totiang tak berani menangkis kemplang-an 
toya dari atas itu, ia melangkah ke samping lima tindak, diikuti 
dengan bertindak mundurnya keempat orangnya, selekasnya 
Souw Peng Hai tiba di atas tanah iagi, mereka segera 
menyerang dengan serentak. 

Harus diketahui bahwa siasat Ngo Heng Kiam Ceng dari 
partai Bu Tong dan siasat Lo Han Ceng dari partai Siauw Lim 
adalah siasat ilmu silat yang sangat dimalui, Hanya siasat Lo 
Han Ceng terdiri dari seratus delapan perubahan-perubahan, 
dan lebih ampuh daripada siasat Ngo Heng Kiam Ceng. 
Selama seribu tahun, baru ada tiga jago silat yang dapat luput 
dari siasat Lo Han Ceng yang harus dilakukan oleh seratus 
delapan orang. 

Partai Siauw Lim yang datang dengan hanya delapan 
belas orang juga dapat melancarkan siasat Lo Han Ceng-nya, 
dan menurut keyakinan Thian Hong Taysu, pertandingan silat 
di Twan Hun Ya itu, siasat Lo Han Ceng dengan delapan 
belas orang dapat mengatasi sesuatu, 
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Demikianlah para hadirin melihat pertempuran Souw Peng 
Hai melawan Ceng Hian Totiang dengan Ngo Heng Kiam 
Cengnya, dan agaknya Souw Peng Hai itu tak berdaya, 
bahkan terdesak! 

siasat Ngo Heng Kiam Ceng dari partai silat Bu Tong kalah 
karena tertipu 

Siasat Ngo Heng Kiam Ceng dari partai silat Bu Tong 
sangat ampuh dan kuat sebagai lima gunung, Lima jago silat 
ilmu pedang yang melakukan siasat tersebut telah terlatih 
betul, mereka dipilih bukan hanya ilmu silat pedangnya sangat 
mahir, tetapi juga harus cerdas dan cermat partai silat Bu 
Tong senantiasa memilih tujuh jago-jago silat pada tiap-tiap 
angkatan: lima yang tetap dan dua sebagai cadangan 

Ketika itu Ceng Hian Totiang terpaksa keluar bertempur 
bersama-sama empat orang Suteenya, karena ia bermaksud 
memberi hajaran kepada Souw Peng Hai yang sangat 
congkak itu. Siasat Ngo Heng Kiam Ceng tersebut mereka 
telah pelajari dan berlatih lebih dari tiga puluh tahun, mereka 
dapat melancarkan siasat tersebut tanpa kekeliruan 
Disamping itu, tiap-tiap orang memiliki ilmu silat pedang yang 
tinggi setaraf dengan jago-jago silat yang turut serta di dalam 
pertandingan silat ketika itu, Oleh karena itu, Souw Peng Hai 
yang congkak itu menjadi bingung melawannya, dia tak dapat 
kesempatan untuk menggunakan jari sakti Kan Goat Citnya, 

Hian Ceng Totiang dari partai silat Kun Lun yang 
menyaksikan itu sangat kagum, ia berseru: "Ilmu silat pedang 
partai Bu Tong selalu terkenal di kalangan Bu Lim, kini 
ternyata kebenarannya! Tiap-tiap jago silat yang turut serta di 
dalam siasat Ngo Heng Kiam Tin itu dapat melancarkan jurus- 
jurusnya dengan mahir dan cepat!" 

Tong Leng Tojin menjawab sambil mengangguk: "Betul! 
Siauw Tee juga berpendapat demikian....M 

sementara itu Bee Kun Bu menyaksikan dengan perasaan 
kagum, dan memperhatikan jurus-jurus yang dilancarkan oleh 
kelima jago-jago silat pedang itu, 
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Tong Leng Tojin berbisik kepada Hian Ceng To-tiang: 
"Suheng pun paham akan siasat Ngo Heng Ki Sut (ilmu 
memecahkan siasat dari lima jurusan), Bukankah Suheng 
ingin mengajarkan siasat itu kepada Bee Kun Bu?" 

Hian Ceng Totiang menggeleng-geleng kepalanya sambil 
berkata: "Aku mengetahui siasat Ngo Heng Ki Sut, tetapi aku 
belum mahir betul, Menyaksikan Ngo Heng Kiam Tin itu 
membikin aku terpesona, karena perubahan perubahan yang 
dilancarkan sangat cepat dan cermat Aku merasa bahwa aku 
belum dapat mengajarkan siasat Ngo Heng Kit Sut kepada 
orang lain...." 


Ketika itu terdengar Bee Kun Bu bicara sendirian: "Sayang! 
Sayang! Jika Kim (orangyang mengambil kedudukan di 
sebelah timur) dan Cui (orang yang mengambil kedudukan di 
sebelah barat) menusuk lagi beruntun-runtun dua kali...." 

Tong Leng Tojin membentak: "Kau jangan sembarangan 
memberi komentar! Kau tidak tahu apa-apa!" 

Bee Kun Bu terkejut, dan mengawasi susioknya sejenak 
lalu menundukkan kepalanya, 

Hian Ceng Totiang hanya mengawasi Bee Kun Bu, 
kemudian tersenyum terhadap Tong Leng Tojin dan 
memperhatikan pertempuran lagi, 

Ketika itu pertempuran berjalan dengan hebat sekali Souw 
Peng Hai terus memutar-mutar toyanya menangkis serangan- 
serangan pedang dari kelima lawannya, dan sewaktu-waktu 
menyerang dengan kemplangan, sabetan dan pukulan Tiba- 
tiba Ceng Hian Totiang menjerit menangkis pukulan Souw 
Peng Hai. Dengan cepat ia loncat ke kanan dan membacok 
dua kali beruntun dan meneruskan dengan satu tusukan 

Gerak tersebut adalah isyarat untuk merubah serangan 
Segera terdengar empat Suteenya berloncat menukar 
kedudukan sambil menjerit-jerit! perubahan segera ter- 
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tampak, lima bilah pedang menyabet atau menusuk secepat 
kilat, sinar pedang berkilau-kilau menyilaukan mata, 

Tetapi Souw Peng Hai yang bertenaga kuat dan memiliki 
ilmu silat yang tinggi tetap teguh sebagai batu karang, ia 
memutar-mutar toyanya melindungi diri Tidak pereuma ia 
menjadi pemimpin partai silat Thian Liong yang telah dapat 
menarik banyak jago-jago silat seperti Ong Han Siong, Mo 
Lun, Ouw Lam Peng, Kiok Goan Hoat, Yap Eng Ceng dan 
lain-lainnya, ia selalu gemar mempelajari ilmu-ilmu silat, 
berlatih keras ilmu-ilmu tenaga dalam, meringankan tubuh, 
memulihkan semangat dan sebagainya. 

Meski ia tak paham akan siasat Ngo Heng Kiam Tin, akan 
tetapi dengan ilmu silat toyanya ia dapat melindungi diri dari 
serangan-serangan lima bilah pedang yang dilancarkan 
dengan cermatnya oleh lima jago-jago silat kenamaan dari 
partai Bu Tong, Semua orang yang menyaksikan dengan hati 
kebat-kebit, mereka siap membantu jika perlu, Ong Han Siong 
berusaha mencegah kawan - kawan nya ketika mereka ingin 
membantu, 

Ong Han Siong mempunyai kedudukan yang tinggi di 
dalam partai Thian Liong, karena ia terkenal akan 
pengetahuannya yang luas dan terpelajar di samping ilmu 
silatnya yang tinggi, ia selalu dihormati oleh kawan-k awan 
nya. Sambil memegangi kipas bajanya, ia memperhatikan 
Souw Peng Hai bertempur Tiba-tiba ia berseru: "Cong Piauw, 
bertempurlah dengan tenang, jangan napsu merebut 
kemenangan! Cong Piauw harus menyerang ke sebelah barat, 
lalu menyerang ke selatan Dengan demikian mengambil air 
membasmi api!" 

Saran yang diberikan oleh Ong Han Siong itu segera 
diperhatikan oleh Souw Peng Hai yang segera melancarkan 
jurus Hong Lee Peng Hoat atau "Melepas angin dan geledek" 
serentak ia memutar toyanya mengem-plang lawan yang di 
sebelah barat, lalu berbalik menyodok lawan yang di sebelah 
selatan 
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Selagi ia melancarkan serangan-serangan tersebut, justru 
ketika Cui (orang yang mengambil kedudukan di sebelah 
barat) dan Hwee (orang yang mengambil kedudukan di 
sebelah selatan) saling menukar tempat, dan serangan- 
serangannya yang hebat dan pesat itu memaksa kedua 
lawannya meloncat mundur beberapa langkah! Dengan 
kedudukan yang agak luas itu, ia mengemplang Bok (orang 
yang mengambil kedudukan di sebelah utara) dengan jurus 
Hun In Ki Gwat (membentang awan memetik bulan). 

"Cong Piauw! Dobrak Kim (orang yang mengambil 
kedudukan di sebelah timur)," seru Ong Han Siong, "Cong 
Piauw segera dapat keluar dari perangkap!" 

Souw Peng Hai yang cerdik menyabet Kim (orang yang 
mengambil kedudukan di sebelah timur) dengan jurus Hay 
Tee Lo Gwat atau Menyedok Bulan dari Dasar Laut, dan Kim 
segera meloncat ke samping untuk menghindari sabetan toya 
Souw Peng Hai yang gagangnya berbentuk seekor naga, 

Dengan petunjuk-petunjuk Ong Han Siong, maka Souw 
Peng Hai berhasil keluar dari perangkap siasat Ngo Heng 
Kiam Ceng, dan untuk sementara waktu siasat Ngo Heng 
Kiam Ceng itu menjadi kacau, 

Ceng Hian Totiang meraung sambil menusuk beruntun tiga 
kali kepada lawannya, dan secepat kilat keempat Suteenya 
mengambil kedudukan masing-masing untuk memulihkan 
siasat perangkap mereka. 

Souw Peng Hai beringas. Dengan kedua mata me-lotot, ia 
meraung keras seperti seekor naga yang sedang mengamuk 
dan menyerang To (orang yang mengambil kedudukan di 
tengah, ialah Ceng Hian Totiang) dengan jurus Sin Liong Cut 
Sui atau Naga sakti keluar dari laut, dan jari tangan kirinya 
menyodok Hwee (orang yang mengambil kedudukan di 
sebelah selatan), dan menyodok lagi Bok (orang yang 
mengambil kedudukan di sebelah utara). 

Segera terdengar jeritan yang memilukan hati, dan terlihat 
dua orang To Jin - Hwee dan Bok - jatuh terguling-guling di 
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tanah sambil menjerit-jerit menahan sakit Dengan demikian 
siasat Ngo Heng Kiam Ceng segera menjadi lumpuh, karena 
kehilangan Hwee dan Bok, Tiga orang, Kim, Cui dan To tak 
dapat melancarkan siasatnya lagi dengan sempurna! 

Ceng Hian Totiang menjadi sangat murka melihat Souw 
Peng Hai melukai dua Suteenya dengan Kan Goat Citnya, 
karena kekalahan serupa itu belum pernah dialami oleh partai 
Bu Tong sebelumnya, ia anggap kekalahan itu seperti satu 
hinaan yang besar, Dengan beringas ia menusuk lawannya! 

Sambil tertawa Souw Peng Hai menangkis tusukan itu 
dengan toyanya, dan ia merasa lebih bangga lagi, karena 
siasat Ngo Heng Kiam Ceng yang ampuh itu ia telah pukul 
kucar-kacir, 

Ceng Hian Totiang yang menyerang dengan nekad sudah 
bertekad melawan terus demi nama partai Bu Tongnyaj 
namun ia tak dapat melawan Souw Peng Hai. Tusukan, 
sabetan atau bacokan pedangnya ditangkis dengan mudah 
oleh Souw Peng Hai. Segera ia merasa kedua lengannya 
menjadi lumpuh dan mulutnya menjadi panas. "Celaka!" 
pikirnya, "Aku tak dapat memegang pedangku lagi!" Lalu ia 
meloncat mundur untuk memulihkan tenaga. Dua Suteenya 
menyambuti serangan Souw Peng Hai yang mengejar ia. 
Kesempatan sejenak itu sudah cukup untuk ia memulihkan 
tenaga, Lalu ia menyerang lagi dengan ilmu pedang Tay Kek 
Kiam (ilmu silat pedang neraka), 


Harus diketahui bahwa ilmu silat pedang Tay Kek Kiam 
adalah ciptaan pendiri partai silat Bu Tong yang bernama Thio 
Sam Hong, ilmu silat pedang itu dilancarkan dengan tenaga 
sekuat banteng dan gerik-geriknya seperti ular, yang tiap-tiap 
jurus dapat membingungkan lawan, 

Maka Souw Peng Hai menjadi bingung mengha-dapinya, 
Kesempatan ini digunakan oleh kedua Suteenya Ceng Hian 
Totiang untuk menyerang dari belakang, 
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Demikianlah Souw Peng Hai dikerubuti lagi oleh tiga jago 
silat pedang dari partai Bu Tong itu, ia harus mengeluarkan 
semua kepandaiannya untuk menjaga diri, dan mencari 
lowongan melancarkan Kan Goat Citnya pula! 

Lagi-lagi terdengar Ong Han Siong berseru: "Cong Piauw! 
Mereka melawan dengan ilmu silat pedang Tay Kek Kiam, 
jurus Hay Tee Lo Gwat dapat Cong Piauw lancarkan dan 
kemudian dengan jurus Hong Lee Peng Hoat (Melepas Angin 
dan Geledek Serentak) menghajar mereka!" 

Saran tersebut segera dituruti lagi oleh Souw Peng Hai 
yang segera mengerahkan tenaga dalamnya dan kemudian 
sambil meraung ia menyapu ketiga lawannya dengan toyanya, 

jurus Hay Tee Lo Gwat telah mendesak lawan-lawannya 
mundur, dan jurus Hong Lee Peng Hoat membikin lawan- 
lawannya sibuk menangkis, Dalam kesibukan mereka itu, 
Souw Peng Hai menusuk lagi dengan jari tangan kirinya ke 
tubuhnya seorang lawan, "Aduh!" menjerit lawan itu, yang 
lantas tergultng-guling di tanah menderita luka hebat dari Kan 
Goat Citnya Souw Peng Hai! 

Lalu secepat kilat Souw Peng Hai mengemplang seorang 
lawan lagi yang lekas-lekas menangkis dengan pedangnya, 
Bukan main hebatnya kemplangan itu, pedang lawannya 
terpental! 

Souw Peng Hai kini hanya menghadapi Ceng Hian Totiang 
seorang. Dengan jurus Shin Liong Cip In atau Naga Sakti 
Masuk, Awan, ia putar-putar toyanya di atas kepalanya 
sehingga terdengar hembusan angin yang memusingkan dan 
mendampar lawannya mundur beberapa langkah, dan 
kemudian mengemplang lawannya sekuat tenaga, 

Demi namanya partai Bu Tong, Ceng Hian Totiang sebagai 
pemimpin terpaksa melawan dengan tak menghiraukan 
jiwanya lagi, ia menangkis kemplangan toya tersebut, lalu 
secepat kilat ia menusuk lambungnya Souw Peng Hai. 
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Souw Peng Hai hanya melangkah sedikit ke samping 
mengelaki tusukannya lolos menjumpai sasaran "Aduh!" 
terdengar Ceng Hian Totiang yang jatuh tersungkur menjerit 
kesakitan, karena ia juga menjadi korban Kan Goat Cit! 

Suasana menjadi riuh dan gaduh! Suara tindakan kaki 
orang terdengar menyerbu ke medan pertempuran! 

Dalam keadaan yang tegang itu, Thian Hong Taysu berdiri 
dan berseru dengan suara yang keras sekali: "Hut Co (Dewa 
Budha) harus maafkan dosaku kali ini? Keada-an tak dapat 
membiarkan aku bersikap sabar lagi! Aku harus membantu!" 
Dan iapun menyerbu, diikuti oleh orang-orangnya. 

Tong Leng Tojin berkata kepada Hian Ceng Tojin: "Jika 
kita tidak turut turun tangan, partai-partai lain bisa salah 
paham dan menganggap kita bersekongkol dengan partai 
Thian Liong!" 

Hian Ceng Tojin segera menyambut pedangnya dan maju 
ke medan pertempuran diikuti oleh Tong Leng Tojin dan Giok 
Cin Cu. 

Ketika Thian Hong Taysu tiba di medan pertempuran ia 
berkata dengan suara yang keras: "Kalian diminta mundur dan 
kembali ke tempat masing-masing. Aku si Hweeshio tua ini 
ingin menguji Kan Goat Cit dari Souw Cong PiauwP 

suaranya yang keras itu segera menghentikan 
pertempuran dan semua orang menoleh kepadanya, Lalu 
semuanya balik kembali ke tempat masing-masing, kecuali 
jago-jago silat dari partai Bu Tong yang telah terluka di 
tangannya Souw Peng Hai. 

Thian Hong Taysu berkata kepada- Ceng Hian To-tiang: 
To-heng! Perkenankanlah aku yang melawan dia!" 

Tetapi Ceng Hian Totiang masih penasaran ia bangun dan 
menyerang Souw Peng Hai lagi Thian Hong Taysu yang lihay 
penglihatannya segera dapat tampak bahwa kawannya sudah 
letih dan terluka, ia membentak: "Berhenti! Bukankah aku 
menjadi pemimpin!" Bentakan tersebut ia barengi dengan 
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membentangkan kedua tangannya yang dikerahkan dengan 
jurus Api San Cauw Hay atau Menindih Gunung Mendorong 
Laut, dan hembusan anginnya mendampar Souw Peng Hai 
dan Ceng Hian Totiang ke samping dua-tiga langkah, Lalu 
secepat kilat ia meloncat dan berdiri diantara kedua jago silat 
itu! ia berkata kepada Ceng Hian Totiang: "Aku telah dipilih 
untuk memimpin pihak kita, aku minta To Heng mundur, dan 
biarlah aku yang tandingi Souw Cong Piauw!" 

Ceng Hian Totiang menarik napas panjang, lalu berjalan 
kembali ke tempatnya, dan Suteenya yang luka digotong oleh 
orang-orangnya, 

Sambil berpaling kepada Souw Peng Hai, Thian Hong 
Taysu berkata: "Cong Piauw, caramu mengalahkan lawan 
betul-betul lihaydan kejam...." 

Souw Peng Hai menjadi gusar dan memotong 
pembicaraan itu: "Dalam pertempuran luka atau tewas tak 
dapat dihindarkan, Taysu tak usah memberi keterangan Jika 
Taysu penasaran Taysu boleh mulai menyerang!" 

Thian Hong Taysu tersenyum dan menjawab: "Jika itu 
kehendak Cong Piauw, akupun tidak banyak bicara lagi!" Lalu 
ia mengambil sikap siap bertempur Tetapi Tong Leng Tojin 
menahan dan berkata: Taysu harus bersabar Babak ini harus 
diserahkan kepada partai Kun Lun!" 

Si Hweeshio tua menoleh ke belakang, dan melihat ketiga 
pemimpin partai Kun Lun sudah siap dengan pedang terhunus 
ia tersenyum dan berkata: "Aku persilahkan ketiga Tojin maju." 

Begitu menghadapi Souw Peng Hai, Tong Leng Tojin 
berkata: "Betulkah kata-kata Cong Piauw tadi bahwa dalam 
pertempuran luka atau tewas tak dapat dihindar-kan. Tetapi 
soal mati atau hidup tak dapat ditentukan oleh kita manusia! 
Kami dari partai Kun Lun sudah bertekad melawan Cong 
Piauw, atau tewas di Twan Hun Ya ini!" 

Lenyaplah semua kecurigaan setelah mendengar 
tantangan Tong Leng Tojin kepada Souw Peng Hai itu. 
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Souw Peng Hai di pihak lain tampak menjadi pucat, entah 
karena budi kasih partai Kun Lun terhadap puteri-nya, atau 
karena ia selalu menjunjung tinggi ketiga pemimpin partai Kun 
Lun yang mulia dan berbudi luhur itu. Tetapi di hadapan orang 
banyak ia harus menutupi perasaannya, ia berkata: "Apakah 
ketiga pemimpin partai Kun Lun sungguh-sungguh ingin 
bertempur melawan aku si tua bangka sampai ada yang 
tewas?" 

"Kami tak gentar menghadapi ilmu silat yang tinggi dan 
Cong Piauw," jawab Tong Leng Tojin, "Kami telah bertekad 
bertempur dan tak takut jika harus mati di dalam 
pertempuran!" 

"Jika memang kehendak ketiga pemimpin partai Kun Lun," 
kata Souw Peng Hai, "Aku tak dapat menolak lagi!" 

Pada saat itu Ong Han Siong meloncat maju dan setelah 
memberi hormat kepada Souw Peng Hai, ia berkata: "Cong 
Piauw sudah berkali-kali menggempur musuh, dan mungkin 
Cong Piauw sudah letih, Melawan ketiga pemimpin partai Kun 
Lun ini, perkenankanlah aku yang maju! 

Souw Peng Hai agaknya menjadi ragu-ragu, tetapi Ong 
Han Siong mendesak "Aku minta Cong Piauw beristirahat aku 
ingin menguji keampuhannya ilmu silat pedang partai Kun 
Lun!" 

peringatan yang berharga itu segera diinsyafi oleh Souw 
Peng Hai, ia mengangguk dan berkata: "Ilmu silat pedang Hun 
Kong Kiam Hoat (ilmu silat pedang memancarkan sinar) dari 
partai Kun Lun terkenal ampuhnya di kalangan Bu Lim. Kau 
harus berhati-hati menghadapi-nya!" 

Ong Han Siong tersenyum dan berkata: "Aku tidak 
sepandai Cong Piauw yang dapat mengalahkan banyak lawan 
sekaligus, Tetapi aku telah memperoleh kesanggupan 
pemimpin cabang bendera merah Ouw Lam Peng dan 
pemimpin cabang bendera hitam Kiok Goan Hoat untuk 
membantu menggempur ketiga pemimpin partai Kun Lun." 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Lalu ia angkat kipas bajanya, dan Ouw Lam Peng dan Kiok 
Goan Hoat meloncat maju ke medan pertempuran 

Tong Leng Tojin menghadapi sang Suheng Hian Ceng 
Tojin dan mengawasi Sumoynya, Giok Cin Cu, lalu berkata: 
"Kita tak dapat menandingi Kan Goat Citnya Souw Peng Hai, 
tetapi kita dapat bertempur melawan ketiga pemimpin cabang 
bendera kuning, merah dan hitam, Aku kira kesempatan ini 
cukup cemerlang jika kita dapat kemenangan!" 

Kata-kata itu sebagai saran agar Suheng dan Sumoy-nya 
masing-masing dapat melawan dan mengalahkan lawan 
dengan sungguh-sungguh, 

Setelah Souw Peng Hai kembali ke tempatnya, Ong Han 
Siong berkata kepada Tong Leng Tojin: "Aku harap ketiga 
pemimpin partai Kun Lun dapat membuktikan kata-katamu 
tadi, Nah, sekarang sekalian boleh maju!" 

Lalu Tong Leng Tojin berjalan maju, siap untuk 
menyerang! 

sebetulnya ketika kedua belah pihak tengah mengadu 
lidah, semua jago-jago silat memperhatikan sikap masing- 
masing jago silat yang hendak bertempur karena menurut 
pembicaraan mereka, pertempuran itu akan berakhir sampai 
ada yang tewas! 

pertempuran segera akan bergebrak, tiba-tiba dari 
belakang meloncat keluar seorang jago silat muda sambil 
berseru: "Ketiga Suhu! Teecu ingin bicara!" 

Tong Leng Tojin berhenti dan membentak: "Kau bukan lagi 
murid partai Kun Lun, kau tak berhak turut campur!" 

Bee Kun Bu segera berlutut di hadapan Tong Leng Tojin 
segera memohon: "Susiok mungkin tidak mengakui Teecu 
murid partai Kun Lun, akan tetapi Teecu tak dapat melupakan 
budi Suhu dan Susiok, Teecu mohon diperkenankan 
bertempur melawan mereka, dan Teecu rela mati untuk 
membela partai Kun Lun!" 
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Tong Leng Tojin tidak menjawab, 

Teecu telah dipelihara, dididik selama dua belas tahun," 
berkata Bee Kun Bu dengan kedua mata ber-linang, "Jika 
Susiok tidak memperkenankan Teecu bertempur untuk 
membuktikan kebaktian Teecu, maka Teecu akan menggorok 
leher di hadapan Suhu dan Susiok!" 

Lie Ceng Loan lari menubruk Bee Kun Bu, lalu ia cabut 
pedangnya dan berkata: "Jika Bu Koko membunuh diri, aku 
segera membunuh diri!" 

Hian Ceng Tojin dan Giok Cin Cu sangat terharu melihat 
kebaktian Bee Kun Bu dan mendengar tekad Lie Ceng Loan 
yang anggap Bee Kun Bu sebagai jiwanya sendiri! Giok Cin 
Cu memohon: "Ji Suheng, perkenankanlah dia bertempur 
untuk membuktikan kebaktiannya, jika mereka membunuh diri, 
lebih baik mereka mati di tangan jago-jago silat partai Thian 
Liong." 

Tong Leng Tojin menoleh ke arah Hian Ceng Tojin yang 
berdiri dengan sikap gelisah, Lalu ia menghampiri Bee Kun Bu 
dan mengangkat pundaknya menyuruh berdiri seraya berkata: 
"Baiklah! Kau boleh bertempur untuk membela partai Kun 
Lun!" Lalu ia berjalan kembali ke tempatnya, 

Bee Kun Bu berlutut lagi di hadapan Tong Leng Tojin dan 
berkata: Terima kasih atas perkenan Susiok, Jika Teecu 
menang, Teecu mohon diterima kembali!" 

Tong Leng Tojin tidak menjawab, ia berbalik dan jalan 
mengikuti Hian Ceng Tojin ke tempatnya, diikuti oleh Giok Cin 
Cu. 


Bee Kun Bu bangun dengan perasaan girang, ia berkata 
kepada Lie Ceng Loan: "Sumoy, kau juga kembali ke 
tempatmu Aku sendiri yang melawan mereka!" Lalu dengan 
pedang terhunus, ia menghampiri Ong Han Siong dan 
menantang: "Hayo, kalian semuanya maju melawan aku 
sendiri!" 
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Ong Han Siong dan Ouw Lam Peng yang mengetahui 
bahwa Bee Kun Bu pernah terluka parah ketika bertempur di 
puncak Ban Hut Teng di pegunungan Ngo Bi San menjadi 
terperanjat mendengar anak muda itu menantang mereka: 
"Apakah anak ini sudah gila!" pikir Ong Han Siong, "Apakah 
dia ingin mencari mati?" 

Kiok Goan Hoat yang pernah dibikin bingung oleh ilmu 
langkah ajaib Ngo Heng Bi Cong Pu, tidak berpendapat 
demikian, Tetapi ia merasa heran, jika Bee Kun Bu berani 
menggempur mereka bertiga sekaligus, 

Ouw Lam Peng maju dan membentak: "Hei, anak kemarin 
dulu! Kau bermulut besar! sekalipun ketiga pemimpin partai 
Kun Lun, mereka masih tak berani memandang remeh kepada 
kami!" 

"Kau boleh mencaci maki aku! Kau jangan menodakan 
nama ketiga pemimpin partai Kun Lun!" bentak Bee Kun Bu 
yang terus menusuk Ouw Lam Peng dengan jurus Siauw Cit 
Thian Lam (Panah terbang ke selatan), 

semenjak tadi para jago silat tidak merasa puas melihat 
ketiga pemimpin partai Kun Lun membiarkan seorang 
muridnya melawan tiga jago silat nomor wahid dari pihak 
lawan, mereka merasa benci terhadap ketiga pemimpin partai 
Kun Lun itu, karena mereka menganggap Bee Kun Bu pasti 
akan tewas di gelanggang pertempuran melawan tiga jago- 
jago silat yang masing-masing telah diberi pimpinan cabang 
partai Thian Uong oleh Souw Peng Hai. 

Tusukan pedang Bee Kun Bu ditangkis oleh Ouw Lam 
Peng dengan arit bajanya, dan arit di tangan yang lain segera 
memancung dadanya lawan, 


Murid dari partai silat Kun Lun berjasa lagi! 

Melihat betapa kejamnya Ouw Lam Peng menyerang ia, 
sebetulnya Bee Kun Bu ingin melancarkan jurus jurus yang ia 
dapat pelajari dari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. Tetapi ia 
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berpikir "Aku tak perlu lekas-lekas menang. Sebagai murid 
yang menggantikan guru-guruku bertempur melawan tiga 
jago-jago silat yang terkenal, aku harus memperlihatkan 
kepandaianku mengendalikan ketiga lawanku!" 

Lalu ia menggunakan ilmu langkah ajaib Ngo Heng Bi 
Cong Pu, dan artinya Ouw Lam Peng yang memancung 
dadanya dapat diegosi dengan mudah, dan secepat kilat ia 
meloncat kehadapannya Kiok Goan Hoat yang masih berdiri 
terpesona menyaksikan serangan Ouw Lam Peng dengan 
jurus Tok Bong Cut Siat atau Ular berbisa keluar dari lubang, 
dapat diegosi demikian mu-dahnya, Kiok Goan Hoat lekas- 
lekas meloncat mundur dua langkah. 

pada saat itu kalau mau, Bee Kun Bu dapat menyerang 
dan mungkin melukai Kiok Goan Hoat, akan tetapi ia hanya 
menjotos pura-pura memaksa lawannya mundur Tiba-tiba 
keadaan berubah. Ouw Lam Peng menyerang dari belakang. 
Bee Kun Bu mengegos ke samping, la(u secepat kilat tangan 
kirinya menerkam lengannya Ouw Lam Peng yang 
memancung punggungnya dengan arit jurus To Im Kiat Yo 
(Menggunakan tenaga lawan untuk memukul lawan) dari 
catatan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu menakjubkan 
hasilnya! 

Ouw Lam Peng terjerunuk ke depan karena serangannya 
lagi-lagi menubruk angin! Kesempatan tersebut digunakan 
oleh Bee Kun Bu menendang belakang lawannya, Ouw Lam 
Peng jatuh tersungkur. Ong Han Siong tak dapat menonton 
lagi, ia loncat menerkam dari belakang, Sodokan kipas 
bajanya mengarah punggungnya Bee Kun Bu. Lagi-lagi ilmu 
Ngo Heng Bi Cong Pu membikin Ong Han Siong menyodok 
angin, 

Bee Kun Bu belum membalas menyerang, ia telah 
berkeputusan hendak mempermainkan ketiga lawannya lebih 
dahulu, dan selama pertempuran berjalan beberapa jurus, ia 
mengendalikan ketiga lawannya seperti seorang ahli mengajar 
kuda-kuda! ilmu Ngo Heng Bi Cong Pu telah dapat menipu 
Ong Han Siong dan Kiok Goan Hoat, sedangkan jurus Kiat Im 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


To Yo telah membikin Ouw Lam Peng jatuh tersungkur, 
Pedang ditangannya tetap belum digunakan Tusukan pertama 
hanya untuk mulai pertempuran saja! 

Ilmu silat yang ia lancarkan terhadap tiga jago silat terkenal 
dari partai Thian Liong itu membikin semua hadirin terperanjat 
kawan maupun lawan. Mereka merasa kagum "Ai! Seorang 
murid saja dapat mempermainkan tiga jago-jago silat! Apalagi 
ketiga gurunya!" pikir pihak lawan, 

Dengan tersenyum Giok Cin Cu berkata kepada Hian 
Ceng Tojin: Toa Suheng, di dalam setengah tahun ini, ilmu 
silatnya Bee Kun Bu maju pesat sekali, Dia betul-betul 
harapan dari partai kita!" ia sengaja berkata demikian dengan 
maksud menarik perhatian Ji suhengnya agar supaya Bee 
Kun Bu dapat diterima kembali. 

Ketika itu Ouw Lam Peng sudah berdiri lagi, Kiok Goan 
Hoal sudah siap melawan, dan Ong Han Siong sedang 
mengerahkan tenaga dalamnya untuk menyerang puia, 

Tiba-tiba Bee Kun Bu meloncat dan menusuk Kiok Goan 
Hoat, pemimpin cabang bendera hitam dari partai Thian Liong 
itu. 


Kiok Goan Hoat melangkah ke samping mengegos-kan 
tusukan itu, lalu menjotos dengan sekuat tenaga, Harus 
diketahui, bahwa jotosan itu dapat menghancurkan batu. 
Tetapi sambil tertawa Bee Kun Bu berbalik menangkis jotosan 
tersebut dengan satu bacokan pedang-nya. Kiok Goan Hoat 
terkejut dan lekas-lekas menarik kembali jotosan nya. 

Bacokan itu diteruskan dengan jurus Can Im Ki Gwat (Melalui 
awan memetik bulan), dan terlihat pedang berkelebat 
menusuk Ong Han Siong, 

Ong Han Siong yang sedang mengerahkan tenaga 
dalamnya tidak minggir, dengan kipas bajanya ia menangkis 
tusukan itu, dan jari tangan kirinya menotok pundaknya Bee 
Kun Bu. 
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Tangkisan dan totokan Ong Han Siong itu membikin Hian 
Ceng lojin bersemi "Celaka!" karena ia merasa pasti Bee Kun 
Bu tak dapat mengelakkan diri lagi, 

Tetapi secepat kilat terlihat tangannya Bee Kun Bu 
menerkam pergelangan tangan Ong Han Siong yang datang 
menotok pundaknya, dan pedang di tangan kanannya 
membabat lambung lawannya! 

Dengan terkejut Ong Han Siong mengerahkan seluruh 
tenaga dalamnya membebaskan terkaman di pergelangan 
tangannya dan meloncat mundur satu tombak lebih! 

Ong Han Siong nyaris terbunuh, tetapi Ouw Lam Peng 
dengan aritnya dan Kiok Goan Hoat dengan palu bajanya 
segera menyerang dari kiri dan kanan. 

Semua hadirin melihat bahwa Bee Kun Bu segera diserang 
serentak oleh tiga jago silat partai Thian Liong, mereka sangat 
cemas akan keselamatannya jago silat yang muda itu! 

Song Bok Totiang dari partai silat Ceng Sia segera 
mencabut pedangnya dan lari maju ke medan pertempuran 
diikuti oleh Lie Ceng Loan yang berlari-lari dengan pedang 
terhunus, 

Bee Kun Bu tersenyum dan berkata kepada Song Bok 
Totiang: "Totiang, aku kira aku dapat melawan mereka, tak 
usah aku dibantu, Terima kasih!" 

Baru saja Song Bok Totiang dan Lie Ceng Loan berjalan 
kembali ke tempatnya, Ouw Lam Peng dan Kiok Goan Hoat 
berbareng menyerang Bee Kun Bu. Bee Kun Bu memutar 
pedangnya menangkis serangan-serangan senjata kedua 
tawannya, lalu meloncat menusuk Ong Han Siong, dan 
berbalik secepat kilat membabat Ouw Lam Peng dan menjotos 
ke arah Kiok Goan Hoat, Demikian-lah Bee Kun Bu bukan saja 
dapat menangkis serangan-serangan, bahkan berbalik 
menyerang, ilmu silat demikian rupa membikin para hadirin 
terpesona. 
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Ouw Lam Peng harus meloncat mundur mengelaki 
babatan pedang, dan Kiok Goan Hoat terdampar mundur oleh 
hembusan angin jotosan, Tiba-tiba Bee Kun Bu menjerit dan 
menyerang Kiok Goan Hoat sambil me-mutar-mutar ujung 
pedangnya di depan muka lawannya, Sinar pedang yang 
menyilaukan itu membikin Kiok Goan Hoat bingung, dan 
melangkah mundur lagi, 

"Kini kau tak dapat melarikan diri lagi!" bentak Bee Kun Bu, 
dan ia terus menusuk Kiok Goan Hoat berusaha menangkis 
tusukan dengan palu bajanya, tetapi ujung pedang tak luput 
menusuk lengan kirinya. Ouw Lam Peng dan Ong Han Siong 
datang menyerang lagi dari belakang, 

Sambil menjerit Ong Han Siong menyodok, memukul dan 
membabat bertubi-tubi dengan kipas bajanya, Hadirin insyaf 
bahwa serangan-serangan Ong Han Siong itu berbahaya 
sekali bagi Bee Kun Bu. Mereka berdiri dengan hati berdebar- 
debar, dan ada juga yang ingin maju membantu! 


Tetapi terlihat Bee Kun Bu meloncat ke atas dengan satu 
tekanan telapak tangan kirinya ke bawah, dan dari atas 
menusuk kepalanya Ong Han Siong, jurus itu adalah jurus 
Thian Lui Pa Su (Geledek menyambar pohon), "Aduh!" 
Terdengar jeritan Ong Han Siong, dan terlihat lengan 
kanannya Ong Han Siong berlumuran darah. 

Ouw Lam Peng yang maju bersama sama Ong Han Siong 
menyerang Bee Kun Bu terkejut mendengar jeritan Ong Han 
Siong, dan ia makin terkejut ketika pedangnya Bee Kun Bu 
membabat lambungnya, ia lekas-lekas menangkis dengan 
jurus Lek Peng Thian Lam (Tembok besi menahan ombak), 
Satu arit baju menangkis babatan pedang lawan, dan arit baja 
di tangan lainnya memancung dadanya Bee Kun Bu. ia tidak 
menduga jika pedang lawan yang membabat lambungnya 
dapat menahan arit bajanya untuk diputar secepat kilat 
menusuk paha kirinya! 
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Kiok Goan Hoat telah luka lengan kirinya, Ong Han Siong 
telah terbabat lengan kanannya, dan Ouw Lam Peng tertusuk 
paha kirinya, semua itu hanya berlangsung di dalam beberapa 
detik saja, Bukan main terkejutnya orang-orang dari pihak 
Thian Liong! 

Tetapi yang paling gembira adalah Lie Ceng Loan. Dengan 
wajah berseri-seri ia mengawasi ketiga pemimpinnya yang 
berdiri terpesona menyaksikan kelihayan Bee Kun Bu! 

Bee Kun Bu tidak menyerang lawan-lawan nya yang sudah 
terluka, iapun tidak bersikap bangga atas kemenangannya 
yang cemerlang itu. ia berdiri di tengah-tengah ketiga 
lawannya yang sedang menahan sakit, lalu menanya sambil 
tersenyum: "Apakah kalian menyerah kalah?" 

Ong Han Siong, Kiok Goan Hoat dan Ouw Lam Peng 
adalah jago-jago silat yang terkenal di kalangan Kang-ouw, 

Kini mereka dikalahkan oleh seorang murid partai silat Kun 
Lun, mereka merasa malu sekali pertanyaan Bee Kun Bu itu 
membikin mereka menjadi nekad, Tiba-tiba Kiok Goan Hoat 
menyerang dengan palu bajanya dengan jurus Tok Bong Tu 
Tok atau Ular berbisa menyemburkan racun, 

Bee Kun Bu sudah mengetahui tenaga Kiok Goan Hoat 
yang kuat, ia tidak menangkis serangan palu baja itu. ia 
mengegos menghindarkan pukulan palu baja la-wan, dan 
terus menusuk tubuh lawannya, 

pukulan palu baja yang dikerahkan dengan seluruh tenaga, 
memukul angin dan Kiok Goan Hoat terdorong maju dan tak 
dapat mengelaki tusukan pedang, ia lekas-lekas menjatuhkan 
diri dan bergulingan beberapa langkah jauhnya, 

Bee Kun Bu harus lekas-lekas berbalik menangkis 
pancungan arit bajanya Ouw Lam Peng dari belakang. Giok 
Cin Cu terkejut dan berseru: "Celaka!" Belum lagi seruan itu 
lenyap, terlihat Ouw Lam Peng terdorong mundur dan jatuh 
terlentang, Tangkisan pedang terhadap pancungan arit baja 
dikerahkan oleh Bee Kun Bu dengan tenaga dalam Thian 
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Kong Kie (tenaga dalam sakti), dan Ouw Lam Peng tak dapat 
menahan dorongan sehebat 

Dua orang lawannya telah jatuh, Bee Kun Bu kini hanya 
menghadapi seorang lawan saja. Dengan mengerak gigi dan 
sambil menahan sakit pada lengan kanannya, Ong Han Siong 
menerkam Bee Kun Bu dengan maksud menyodok dadanya 
dengan ujung kipas bajanya seolah-olah seekor kucing hutan 
menerkam seekor anjing yang mengejar-ngejar ia. 

Dengan tenang Bee Kun Bu melangkah sedikit ke 
samping, lalu dengan jurus Cap Bian Bi Hong (Angin topan 
merobohkan sepuluh pohon) telapak tangan kirinya 
menggeprak ke depan menusuk tubuh lawannya dengan 
pedang di tangan kanannya, 

Ong Han Siong yang sudah sering menjumpai lawan yang 
lihay kini hilang semangatnya, "Mati aku kali ini!" pikirnya, dan 
ia pejamkan kedua matanya dan dengan sekuat tenaga ia 
menjatuhkan tubuhnya ke tanah, ia luput dari tusukan Ketika 
itu, jika mau Bee Kun Bu dapat menusuk lagi lawannya yang 
sudah jatuh di depannya itu, Tetapi ia yang berwatak luhur 
dan mulia tak dapat membunuh lawan yang sudah tak 
berdaya, ia berdiri di hadapan lawannya sambil tersenyum, 
dan kesempatan itu digunakan oleh Kiok Goan Hoat dan Ouw 
Lam Peng untuk datang menyerang lagi! 

Justru pada saat itu Souw Peng Hai menjerit: Tahan!" dan 
ia berjalan maju ke medan pertempuran "Ongt Ouw dan Kiok 
Piauw Touw, jangan bertempur lagi." Kemudian sambil 
menghadapi Bee Kun Bu ia berkata: "Aku tidak menduga jika 
partai silat Kun Lun mempunyai seorang murid yang sangat 
lihay ilmu silatnya! Tiga orang jago-jago silatku telah 
dikalahkan Namun aku si tua bangka ini ingin menguji ilmu 
silatmu...." 

Bee Kun Bu mengawasi Souw Peng Hai yang sudah 
berusia lanjut itu, lalu menjawab dengan hormati "Aku hanya 
dari angkatan muda, aku tak dapat bertempur melawan Souw 
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Cong Piauw, Namun, jika didesak, aku tak dapat 
menolaknya...." 

jawaban yang diucapkan dengan nada yang hormat itu 
dianggap satu ejekan oleh Souw Peng Hai. ia menjadi gusar, 
dan ia membentak: "Hei, anak kemarin dulu, jangan kira 
setelah dapat mengalahkan tiga orang-orang-ku kau dapat 
menjual lagak! sekarang kau rasai pukulanku!" Kata-kata itu ia 
teruskan dengan sapuan toyanya dengan jurus Ngo Tee Cui 
Hong (Angin puyuh meniup tanah), 

Entah bagaimana tanpa bergerak, dengan hanya menarik 
napas panjang, Bee Kun Bu melonjak ke atas menghindarkan 
sapuan toyanya Souw Peng Hai, lalu dari atas menghujam 
tusukan-tusukan dengan pedang-nya. 

Souw Peng Hai lekas-lekas menarik toyanya, lalu diputar 
di atas kepalanya menangkis tusukan-tusukan dari atas yang 
bertubi-tubi itu. 

Sebentar kemudian terlihat Bee Kun Bu turun di tanah 
hanya beberapa langkah dari lawannya, ia maju menusuk 
pula, tapi tusukan tersebut lagi-lagi dapat di-tangkis, Lalu 
terlihat toya dan pedang dari kedua jago silat yang bertempur 
itu berkelebatan dan berkilau-kilau, sedangkan hembusan 
angin yang keluar dari sabetan-sabetan senjata mereka 
mendebar-debarkan jantung para hadirin Dalam tempo 
sekejap saja pertempuran telah berlangsung tiga puluh jurus 
lebih, dan kedua belah pihak masih sama unggulnya, 

Souw Peng Hai merasa heran, bahwa ia masih juga tak 
dapat mengalahkan lawannya setelah tiga puluh jurus, ia 
mengerahkan tenaga dalamnya, dan mulai menyerang 
dengan beringas, Tiba-tiba terdengar Bee Kun Bu menjerit 
dan merubah jurus-jurusnya, Jika tadi ia melawan dengan 
jurus-jurus Hun Kong Kiam Hoat (ilmu silat pedang 
memancarkan sinar) khas dari partai silat Kun Lun, maka 
sekarang ia melancarkan jurus-jurus khas dari kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek. 
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Betapapun hebatnya Souw Peng Hai menyerang, jurus- 
jurus yang dilancarkan oleh Bee Kun Bu telah berhasil 
memusnahkan serangan-serangan ituj dan setelah 
pertempuran berlangsung lebih kurang dua puluh jurus lagi, 
Bee Kun Bu mulai melancarkan serangan-serangannya, 
Demikianlah Souw Peng Hai berbalik menjadi pihak yang 
bertahan dan lambat laun tertampak ia terdesak mundur 


Para jago silat setelah melihat cara Bee Kun Bu 
mengalahkan dan melukakan tiga jago nomor wahid dari 
partai Thian Liong, menjadi terperanjat tak terhingga 
menyaksikan dia memaksa Souw Peng Hai bertahan terus- 
menerus dengan tak diberi kesempatan melancarkan 
serangan batasan 

Lalu terlihat orang-orangnya partai Thian Liong bangun 
dari tempat duduknya dan rupanya ingin menyerbu untuk 
membantu pemimpin besarnya itu. 

Menampak gelagat yang mencurigakan itu, Tio Ceng dan 
Tio Hui dari partai silat Ngo Bi maju ke medan pertempuran 
dengan pedang terhunus, sebetulnya mereka itu, setelah 
melihat kelihayan ilmu silat pedang Bee Kun Bu yang dapat 
mempermainkan jago silat kaliber besar seperti Souw Peng 
Hai, ingin menonton dari dekat pertempuran itu. 

Pada saat itu juga mereka melupakan dendamnya karena 
Bee Kun Bu pernah melukai murid mereka di pegunungan 
Ngo Bi, mereka kini berbalik menaruh simpati terhadap 
pemuda itu. Di samping itu, mereka juga ingin lekas 
membantu bila orang-orang partai Thian Liong datang 
mengerubuti Bee Kun Bu. perbuatan mereka itu dituruti oleh 
jago-jago silat kesem-bilan partai lainnya, sehingga dalam 
sekejapan saja suasana menjadi tegang dan riuh, 

Thian Hong Taysu segera mengetahui bahwa jago-jago 
silat dari kedua belah pihak menjadi beringas: pihak partai 
Thian Liong merasa malu dan pemimpin besarnya terdesak, 
oleh karena itu mereka ingin menyerbuj pihak lawan menjadi 
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bernafsu untuk mengambil kemenangan ia tak berani 
mencegah: ia hanya siap menjaga segala sesuatu, 

Gelanggang pertempuran yang luas telah menjadi sempit 
karena orang-orang mendekati dan melingkari tempat tersebut 
Xiba-tiba terdengar Souw Peng Hai meraung, dan dengan 
jurus Hian Niauw Kwat Se (Burung elang menyapu pasir) 
toyanya membuka jalan keluar dari desakan dan serangan 
pedang lawannya, Segera ia melancarkan jari sakti Kan Goat 
Citnya, 

semenjak Souw Peng Hai membentuk dan memimpin 
partai silat Thian Liong, belum pernah ada seorang lawan 
yang luput dari jari sakti Kan Goat Citnya yang lihay itu, Pada 
saat itu juga terlihat tubuhnya Bee Kun Bu terdorong dan 
terpental ke atas, lalu jatuh ke tanah! 

Lie Ceng Loan menjerit kaget dan lari menubruk Bee Kun 
Bu. 

Semua jago-jago silat dari kesembilan partai segera 
datang mengurung untuk melindunginya. Thian Hong Taysu 
berseru: "Kan Goat Cit itu betul-betul lihay!" 

Sebelum perasaan terkejut dari semua orang yang 
menyaksikan Bee Kun Bu lenyap, tiba-tiba mereka dibikin 
terperanjat oleh suara beberapa orangyang berseru: "Dia 
bangun lagi! Dia bangun lagi!" 

pertempuran dahsyat berlangsung di atas jembatan 
gantung 

Thian Hong Taysu dari partai Siauw Lim menoleh ke arah 
Bee Kun Bu yang ketika itu sudah berdiri tegak dan 
memejamkan kedua matanya berusaha memulihkan tenaga 
dan semangatnya dengan ilmu Thian Kong Kie. 

Bukan saja Thian Hong Taysu menjadi terperanjat, 
demikian semua jago kedua belah pihak, Rupanya Bee Kun 
Bu tidak terluka, dia hanya terkejut 
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Tak lama kemudian tertampak wajahnya yang pucat 
perlahan-lahan menjadi merah lagi. Ketika ia membuka 
matanya, ia segera pungut pedangnya yang terlepas jatuh di 
tanah, siap bertempur lagi, 

Semua orang membuka jalan memberi ia lewat untuk 
menghampiri Souw Peng Hai. 

Souw Peng Hai di lain pihak, setelah menyerang Bee Kun 
Bu dengan Kan Goat Citnya iapun merasa dadanya seolah- 
olah dipalu, kepalanya menjadi pusing dan matanya 
berkunang-kunang, ia mundur dua langkah dan tak melihat 
atau mengetahui akibat Kan Goat Citnya terhadap Bee Kun 
Bu. Maka ketika Bee Kun Bu berjalan dengan sikap yang 
tenang, ia sendiri baru saja pulih semangatnya, ia merasa 
heran sekali! 

"Anak ini betul-betul lihay!" pikirnya. "Dia tidak terlukakan." 

Bagaikan orang yang baru sadar dari mimpinya, ia berkata 
kepada lawannya: ilmu silatmu betul-betul luar biasa! Aku si 
tua bangka tidak malu menyatakan keka-gumanku!" 

Sambil tersenyum Bee Kun Bu menjawab: "Kan Goat 
Citmu betul-betul ampuh! Namun aku tidak tewas kare-nanya, 
dan sekarang aku ingin menguji lagi!" 

Dari sikap dan nada bicaranya, Souw Peng Hai segera 
mengetahui, bahwa Bee Kun Bu tidak terluka oleh Kan Goat 
Citnya, ia merasa heran jika ia ingat bahwa Kan Goat Citnya 
dapat menembusi baja atau menghancurkan batu, tetapi tak 
ampuh terhadap Bee Kun Bu! 

Ketika ia berusaha mencari sebab-musabab kesaktian Bee 
Kun Bu yang luput dari Kan Goat Citnya, tiba-tiba Bee Kun Bu 
menyerang lagi dengan pedangnya yang dilancarkan dengan 
jurus Heng Hua Cun Ji atau Hujan turun di musim bunga dari 
Cui Hun Cap Ji Kiam dari partai Kun Lun, pedangnya 
menusuk-nusuk gencar se-kali, dan sinarnya membikin lawan 
berkunang-kunang penglihatannya, 
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Souw Peng Hai terkejut, lalu menangkis dengan jurus 
Cwan In Yen Gwat atau Mendorong angin menutupi bulan, ia 
memutar-mutar toyanya menangkis dengan gencar pula 
tusukan-tusukan pedang lawannya! 

Bee Kun Bu merasakan hebatnya tangkisan itu, karena 
hembusan angin dari toya yang terputar sudah cukup 
mendampar ia. ia terpaksa menggunakan ilmu yang ia dapat 
pelajari dari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. ia menarik napas 
panjang dan segera tubuhnya melonjak ke atas untuk 
menusuk lawannya dari atas dengan jurus Gin Han Hui Sing 
atau Bintang Sapu menyambar Bulan, sinar yang dipancarkan 
oleh ujung pedangnya membingungkan lawan. 

Souw Peng Hai yang sudah lama berkecimpung di 
kalangan Kang-ouw dan telah sering bertempur dengan jago- 
jago silat dari berbagai-bagai partai silat tidak mengetahui 
jurus apakah yang dilancarkan oleh Bee Kun Bu, serangan 
dari atas itu ia tangkis. 

Bee Kun Bu lekas-lekas menarik kembali tusukan 
pedangnya karena tangkisan dari lawan itu dikerahkan dengan 
tenaga Shin Kong Kie (tenaga dalam sakti), dan untuk 
mengelakkan ia menarik napas dan terlihat tubuhnya membui 
ke atas lagi, 

Lalu terdengar ia tertawa ketika ia jatuh di atas tanah dan 
dengan cepat ia menyerang lagi, 

Souw Peng Hai yang baru saja menangkis dengan hampa 
tidak keburu menangkis tusukan dengan toyanya, ia 
mengegos, namun pedangnya Bee Kun Bu menusuk lengan 
baju nya. Bukan main malunya ia. ia menyerang kembali 
dengan nekat, dan Bee Kun Bu terpaksa meloncat mundur ia 
tidak mengejar, tetapi dengan kedua mata terbelalak-belalak 
ia berkata: "Aku telah berkelana di mana-mana dan telah 
bertempur melawan banyak jago-jago silat Tidak diduga aku 
dibikin malu kali ini,.,." 
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Ong Han Siong segera mengerti maksud dari ucapan itu. 
ia meloncat maju dan berdiri di samping pemimpin-nya. 

Souw Peng Hai mengawasi keadaan di sekitarnya dan 
tersenyum getir, sedangkan Ong Han Siong mengangkat 
kipas bajanya ke atas memberikan isyarat Segera pemimpin- 
pemimpin cabang partai Thian Liong berjalan maju ke medan 
pertempuran dan murid-muridnya berjalan menuju ke mulut 
jembatan gantung! 

Jago-jago silat dari kesembilan partai yang menampak 
mulut jembatan gantung hendak dijaga oleh orang-orangnya 
partai Thian Liong, merasa curiga akan maksud tidak baik dari 
pihak Thian Liong, Ceng Hian Totiang dari partai silat Bu Tong 
adalah yang berdiri terdekat dari jembatan gantung. Melihat 
gelagat yang mencurigakan itu, ia meloncat dan berdiri di 
mulut jembatan, dan dengan pedang terhunus ia menghalau 
orang-orang partai Thian Uong yang tengah mendekati! 

Sambil memukul tanah dengan ujung toyanya, Souw Peng 
Hai berkata: "Ceng Hian Totiang! Apa maksudmu dengan 
pedang terhunus mencegat jalan kami? Apakah di samping 
siasat Ngo Heng Kiam Ceng, partai Bu Tong tak mempunyai 
ilmu lain yang lebih lihay? Apakah partai Bu Tong masih 
belum merasa puas?" 

Ejekan itu membikin Ceng Hian Totiang menjadi marah, ia 
menjawab: "Jari sakti Kan Goat Citmu tak ampuh terhadap 
seorang murid partai Kun Lun, aku yakin bahwa Kan Goat Cit 
itu masih ada lawannya!" 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa Souw Peng Hai, "Tetapi Kan Goat 
Citku telah memberi hajaran hebat terhadap jago-jago silat 
partaf Bu Tong dengan siasat Ngo Heng Kiam Cengnya!" 

Ejekan yang lebih hebat itu membikin Ceng Hian Totiang 
menjadi malu sekali, dan ia membentak: "Souw Cong Piauw 
telah berhasil mendobrak siasat Ngo Heng Kiam Ceng kami, 
tetapi aku masih berani menggempur kau dengan pedangku 
ini!" 
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Tanpa menjawab lagi Souw Peng Hai menyerang dengan 
toyanya, Ceng Hian Totiang tidak berani menangkis toya itu, ia 
hanya mengegos menghindarkan justru pada saat itu 
terdengar suara siulan serentak dan terlihat serangan 
pedangnya Bee Kun Bu yang loncat menolong, Souw Peng 
Hai lekas-lekas menarik kembali kemplangan untuk 
menangkis tusukan pedangnya Bee Kun Bu, dan berusaha 
menggunakan Kan Goat Citnya untuk membunuh mati lawan 
nya. 

Bee Kun Bu yang sudah mengetahui keampuhan Kan 
Goat Cit itu segera menggunakan ilmu To Im Kiat Yo 
(menggunakan tenaga lawan untuk memukul lawan), terlihat 
tangan kirinya menyambut tusukan jari tangan Souw Peng Hai 
untuk didorong dengan tenaga dalam ke arah orang-orangnya 
partai Thian Liong yang bermaksud mencegat jalan di mulut 
jembatan gantung! 

Souw Peng Hai yang sudah bertekad membunuh mati Bee 
Kun Bu dengan jari saktinya segera merasa jari tangannya 
tertarik ke lain jurusan, ia tarik kembali jari saktinya, dan 
menyerang lagi dengan jurus Heng Sao Cian Cun (Menyapu 
benda seberat seribu kati), Terlihat toyanya membabat 
lambungnya Bee Kun Bu. Dan di saat itu pun para pemimpin 
cabang partai Thian Liong datang menyerang Bee Kun Bu. 

Namun, dengan tenang Bee Kun Bu menarik napas untuk 
melonjak ke atas menghindari sapuan toyanya Souw Peng 
Hai, dan kemudian menjatuhkan diri di luar kurungan jago-jago 
silat partai Thian Liong yang telah datang dengan maksud 
mengerubuti padanya. 

"Ha!" mengejek Bee Kun Bu, "Kalian hendak mengerubuti 
aku seorang?! Tetapi aku tak takut melawan kalian semua!" 

"Kau betul-betul membuka mulut besar!" bentak Souw 
Peng Hai, dan ia menyerang lagi, begitu juga orang-orangnya 
dengan tak menghiraukan peraturan Bu Lim lagi! 
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Bee Kun Bu putar pedangnya sehingga terdengar 
hembusan anginnya yang santer dan cahayanya yang 
berkilauan Semua lawan-lawannya tak dapat mendekati, 

Pihak kawan terpaku menyaksikan Bee Kun Bu seorang 
diri melawan Souw Peng Hai dan kelima pemimpin cabang 
partainya, Tiap-tiap jurus untuk mengelit, mengelak, 
mengegos, maupun jurus untuk menyerang dengan tusukan, 
sabetan dan bacokan dilancarkan dengan cepat dan cermat 
Belum pernah mereka menyaksikan seorang jago silat yang 
demikian muda melawan enam jago-jago silat yang lihay itu! 

Tong Leng Tojin yang masih belum reda amarahnya 
terhadap Bee Kun Bu, setelah menyaksikan kelihayan 
muridnya itu, menjadi merasa kagum. 

Lie Ceng Loan tak dapat menahan girangnya, ia berseru: 
"Suhu, Supek! Coba lihat betapa lihaynya Bu Koko! Dia telah 
mengangkat nama partai Kun Lun!" 

"Loan Jie! Tutup mulutmu!" bentak Tong Leng Tojin, 

Baru saja Lie Ceng Loan menoleh ke arah Supeknya yang 
membentak ia, tiba-tiba terdengar Bee Kun Bu menjerit, ia 
menoleh ke arah tempat pertempuran ia menyaksikan Bee 
Kun Bu meloncat ke atas, lalu menusuk Ouw Lam Peng 
dengan ujung pedangnya. 

Ouw Lam Peng lekas-lekas menjaga tusukan tersebut 
dengan satu arit bajanya. Tetapi Souw Peng Hai mem-bentak: 
"Ouw Piauw Touw, jangan ditangkis!" dan toyanya menghalau 
tusukan tersebut 

Tang! Terdengar kedua senjata beradu! Dan karena 
tenaga kedua belah pihak sama kuatnya, maka kedua-duanya 
terdorong mundur satu tombak lebih dan jatuh terduduk di 
tanah! 

Bee Kun Bu lekas-lekas berusaha memulihkan tenaga 
dalamnya, dan jago-jago silat dari kesembilan partai 
bermaksud datang membantu, ketika terlihat dua anak yang 
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mengenakan pakaian serba merah melepaskan dua ekor 
burung dara putih ke udara! 

Perbuatan melepaskan dua ekor burung dara itu adalah 
isyarat untuk orang-orangnya partai Thian Liong menyerbu ke 
mulut jembatan 

Souw Peng Hai juga tidak menyerang lagi, setelah bangun, 
iapun lari menuju ke mulut jembatan, diikuti oleh kelima 
pemimpin cabang partainya! 

Thian Hong Taysu yang sudah berdiri di mulut jembatan 
dengan pedang terhunus menanya dengan sifat mengejek: 
"Pertandingan ilmu silat kedua belah pihak belum selesai, 
tetapi Souw Cong Piauw hendak melarikan diri, apakah 
maksudnya ?" 

Souw Peng Hai hanya tertawa gelak-gelak dan ber-kata: 
Twan Hun Ya ini sangat terpencil. Orang hanya dapat keluar 
dari sini dengan melalui jembatan gan-tung....H 

Thian Hong Taysu tak dapat menghalangi orang-orang 
partai Thian Liong melalui jembatan, Souw Peng Hai, Ouw 
Lam Peng, Ong Han Siong, Kiok Goan Hoat, Yap Eng Ceng 
dan keempat iblis dari propinsi Sucoan yang mengawal Souw 
Peng Hai masih menghadapi ia, ia membentak: "Aku si 
Hweeshio tua sebetulnya mengagumi ilmu silat Souw Cong 
Piauw, akan tetapi setelah melihat maksud yang keji ini, aku 
anggap Cong Piauw berwatak rendah ?" 


Lalu ia mengangkat satu tangannya ke atas, dan segera 
terlihat delapan belas orang Hweeshio dari partai-nya datang 
berbaris di belakangnya dan merupakan suatu tembok 
pertahanan yang teguh sekaIL 

Ketika itu semua jago-jago silat dari kesembilan partai 
telah berlari menuju ke mulut jembatan dengan senjata 
terhunus, tetapi Souw Peng Hai mencegah mereka dengan 
memutar-mutar toyanya. 
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Bee Kun Bu masih belum dapat membantu karena ia 
belum selesai memulihkan tenaganya, Thian Hong Taysu 
terpaksa turun tangan, ia mengirim satu jotosan tangan 
kanannya ke depan, dan secepat kilat ia berusaha merampas 
toyanya Souw Peng Hai dengan jurus Lek Peng Lam atau 
Membendung Angin Selatan, Sambil tertawa Souw Peng Hai 
menarik toyanya untuk menyapu kedua betisnya Thian Hong 
Taysu, 

Thian Hong Taysu meloncat ke atas dan turun menerkam 
lawan nya. Souw Peng Hai menangkis terkaman tersebut Dua 
tinju beradu. 

Kedua tinju tersebut dikerahkan dengan seluruh lenaga, 
dan sebagai akibat beradunya kedua tinju itu, Thian Hong 
Taysu yang melayang di atas terpental tujuh-delapan langkah 
jauhnya, sedangkan Souw Peng Hai terdorong mundur tiga 
langkah! justru pada saat tersebut keempat iblis dari propinsi 
Sucoan yang senantiasa mengawal Souw Peng Hai 
mengambil posisi untuk mengurung Thian Hong Taysu! 

Semua jago-jago silat dari kesembilan partai segera 
melihat bahwa partai Thian Liong bermaksud mencegah 
mereka keluar dari Twan Hun Ya. Dengan menduduki mulut 
jembatan, partai Thian Liong mencegah mereka keluar, usaha 
tersebut dilaksanakan oleh Ong Han Siong, Ouw Lam Peng, 
Kiok Goan Hoat dan Yap Eng Ceng! 

Demikianlah nasib semua jago-jago silat dari kesembilan 
partai tergantung pada jembatan tersebut mereka semua telah 
melupakan dendam atau perselisihan diantara mereka untuk 
mencari jalan keluar, 

Tio Hui yang berdiri dekat pemimpin-pemimpin partai Kun 
Lun berkata kepala Tong Leng Tojin: "Sekarang Souw Peng 
Hai masih belum tiba di mulut jembatan, Kita harus mencegah 
dia datang mendekati mulut jembatan!" 

"Betul!" jawab Tong Leng Tojin, 
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"Jika ketiga pemimpin bermaksud demikian, kami dari 
partai Ngo Bi pasti membantu sekuat tenaga!" kata Tio Hui. 

Lalu dengan pedang terhunus, ketiga pemimpin partai Kun 
Lun lari mencegah Souw Peng Hai, diikuti oleh Tio Hui dan 
kawan-kawannya, 

Ketika itu, Souw Peng Hai dan keempat pemimpin cabang 
partainya sudah dua tombak lagi jauhnya dari mulut jembatan, 
Terlihat Souw Peng Hai di tengah-tengah melawan Thian 
Hong Taysu, dan keempat pemimpin cabangnya bertempur 
melawan delapan belas Hwee-shio-hweeshio dari partai Siauw 
Lim, sedangkan keempat pengawalnya mencegat jago-jago 
silat lainnya menuju ke mulut jembatan, 

Mengambil kesempatan itu, Tong Leng Tojin lari 
menerobos melalui keempat pengawalnya Souw Peng Hai 
yang berada di sebelah kanannya Souw Peng Hai, 

Menampak gelagak itu, Souw Peng Hai berteriak: "Semua 
orang kita segera mundur!" dan terlihat toyanya diputar-putar 
dengan jurus Pek In Cut Kiok atau Awan putih keluar di 
angkasa, dan secepat kilat jari tangannya menyodok Thian 
Hong Taysu, 

"O Mi To Hut!" berseru Thian Hong Taysu, dan dengan 
sekuat tenaga ia mengirim jotosan ke arah tubuhnya Souw 
Peng Hai, 

Dua-duanya terdorong mundur lagi, justru pada saat itu 
terlihat sinar pedang berkelebat! 

Bee Kun Bu yang sudah selesai memulihkan tenaganya 
segera datang membantu Thian Hong Taysu, dan Souw Peng 
Hai yang sudah mengetahui kelihayan anak muda itu, segera 
menjaga diri dengan toyanya, ia putar-putar toyanya 
melindungi diri dari tusukan atau bacokan pedangnya Bee Kun 
Bu. Tiba-tiba Bee Kun Bu melonjak ke atas, dan setelah pura- 
pura menusuk Souw Peng Hai, ia menyerang Ong Han Siong 
yang terdekat 
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Bukan main kagetnya Ong Han Siong, ia lekas-lekas 
menangkis serangan yang tiba-tiba itu dengan kipas baja-nya. 
Tetapi entah bagaimana Lie Ceng Loan telah berhasil 
menusuk pergelangan tangan kanan Ong Han Siong yang 
memegang kipas baja! 

Selama Lie Ceng Loan mengikuti Liong Giok Pin tinggal 
bersembunyi di pegunungan Koat Cong San, bersama-sama 
Liong Giok Pin ia telah mempelajari Umu-ilmu silat dari 
catatan kitab Thian Kic Cin Jin. tusukannya secepat kilat itu 
tak dapat diegosi oleh Ong Han Siong yang terpaksa meloncat 
mundur untuk menghindari diri dari maut 

Kesempatan itu digunakan oleh Bee Kun Bu untuk 
melancarkan langkah ajaib Ngo Heng Bi Cong Pu, ia berhasil 
memotong dan menghalau jalan jago-jago silat dari partai 
Thian Liong mencapai mulut jembatan Te-tapi, setelah Ong 
Han Siong meloncat mundur, Ouw Lam Peng datang 
menyerang Lie Ceng Loan dengan kedua arit bajanya, 
sedangkan Kiok Goan Hoat dan Yap Eng Ceng datang 
mencegat majunya gadis itu! 

Dengan jurus Jat Hwee Sauw Thian atau Api Ganas 
Membakar Angkasa, Lie Ceng Loan membacok kedua arit 
bajanya Ouw Lam Peng untuk diteruskan menusuk dadanya, 

Ouw Lam Peng segera merasa kedua lengannya menjadi 
lumpuh, ia yang berhati kejam, segera menyambit gadis itu 
dengan satu arit bajanya! 

Lie Ceng Loan tidak mau menangkis arit itu dengan 
pedangnya, Sambil tersenyum ia kebat pedangnya, dan 
hembusan angin dari kebatan itu telah berhasil men-dampar 
arit baja jatuh ke tanah! 

-000O000- 

Partai Siauw Lim bertempur hebat melawan partai Thian 
Liong 

Tan In, salah satu keempat pengawalnya Souw Peng Hai, 
setelah melihat Tong Leng Tojin menerobos, ia berusaha 
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mencegahnya dengan mengirim satu jotosan dari belakang, 
Hembusan angin jotosan tersebut segera terasa oleh Tong 
Leng Tojin yang segera berbalik dan menyabet dengan 
pedangnya, Tetapi Thio Khin dan Ciu Pang (dua pengawal 
lainnya) menyerangnya dari kiri dan kanan, Sambil menjerit 
Tong Leng Tojin menusuk Ciu Pang di sebelah kanan dan 
kebat tangan kirinya menangkis Thio Khin di sebelah kiri! 
justru pada saat itu Hian CengTojin, Giok Cin Cu dan Tio Hui 
telah tiba, 

Dalam keadaan biasa ketiga pemimpin partai Kun Lun 
sungkan bersama-sama melawan keempat pengawalnya 
Souw Peng Hai itu. Dengan seorang saja mereka yakin, 
keempat pengawal itu dapat dihajar Akan tetapi kini karena 
bermaksud merebut jalan ke mulut jembatan, yang berarti mati 
hidupnya semua jago-jago silat dari kesembilan partai, mereka 
terpaksa menyerang keempat pengawal tersebut dengan 
beringas, Di pihak keempat pengawal itu yang bertempur 
dengan siasat Su Siang Tin (siasat empat perangkap) juga 
bertempur dengan ganas sekali, merekapun berusaha 
menghalangi majunya lawan-lawan mereka ke mulut 
jembatan, 


Ong Han Siong di pihak lain setelah terluka sedikit 
pergelangan tangannya dan melihat bahwa Bee Kun Bu telah 
berhasil menerobos dan menjaga mulut jembatan, berkata 
kepada pemimpin cabang bendera hitam dan bendera putih: 
"Kiok Heng dan Yap Heng, kalian berdua harus mencegah 
mereka menerobos lagi. Aku hendak menggempur Bee Kun 
Bu!" Lalu dengan kipas bajanya ia meloncat dan menyerang 
Bee Kun Bu. 

Jago-jago silat dari kesembilan partai rupanya tak dapat 
menerobos masuk melalui Souw Peng Hai, meskipun 
dikepalai oleh Thian Hong Taysu yang bersenjata toya besi, 
Tiba-tiba terdengar suara beradunya toyanya Souw Peng Hai 
dan Thian Hong Taysu untuk kesekian kalinya, kedua-duanya 
masing-masing terdorong mundur 
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"Ha! Hai tahan!" seru Souw Peng Hai, "Seumur hidup-ku, 
aku jarang menjumpai lawan serupa Taysu! Nah, coba tangkis 
lagi pukulan toya ku !H Lalu ia memukul lawannya dengan 
jurus Ngo Heng Jiat Teng atau Lima Gunung Menindih 
Kepala. 

Dengan cepat Thian Hong Taysu menangkis pukulan 
tersebut dengan jurus Heng Ciap Kim Liong atau Balok Baja 
Menahan Palu! 

Souw Peng Hai menarik pulang toyanya dan memukul lagi 
dengan jurus Lek Sao Cian Kun atau Menyapu Seluruh 
pasukan dengan hebat, tetapi lagi-lagi Thian Hong Taysu 
dapat menangkis pukulan maut itu! 

Setelah berhasil menangkis pukulan-pukuian Souw Peng 
Hai, maka Thian Hong Taysu memimpin delapan belas 
Hweeshio-hweeshio untuk bertempur dengan siasat Lo Han 
Ciang (siasat mengisi lowongan) dengan seratus delapan 
jurus-jurus yang beraneka ragam, dan dalam sekejap saja 
terlihat toya-toya dari ke delapan belas Hweeshio-hweeshio 
dari partai Siauw Lim itu berseliwer-an dan berkilau-kilau 
melabrak orang-orang dari partai Thian Liong. 

Souw Peng Hai yang pernah bertempur melawan banyak 
musuh menjadi terperanjat menyaksikan Thian Hong Taysu 
telah berhasil menangkis pukulan-pukulannya, dan ia pun 
menjadi sibuk sekali menangkis dan mengegosi serangan- 
serangan dari orang-orang partai Siauw Lim itu. pertempuran 
yang hebat dan seru itu menarik perhatian jago-jago silat dari 
partai-partai lain, 

Tiba-tiba terdengar Song Bok Totiang, pemimpin partai 
silat Ceng Sia, berseru sambil mengangkat pedang-nya: "Kita 
harus mengakui bahwa partai Siauw Limlah yang pating lihay 
di antara kesembilan partai silat pada dewasa ini! Kita...." 

Belum lagi kata-katanya habis diucapkan, ketika mereka 
tampak lengan kanannya Ouw Lam Peng berlumuran darah, 
dan Lie Ceng Loan sedang menghalau larinya menuju ke 
mulut jembatan. 
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Yap Eng Ceng setelah melihat Ouw Lam Peng dilukai oleh 
Lie Ceng Loan segera mengeluarkan satu biji besi dan 
menyambit Lie Ceng Loan. 

perbuatan keji itu terlihat oleh Song Bok Totiang yang 
segera memburu dengan pedang terhunus dan menjerit 
memperingatkan gadis itu: "Siocia, awas senjata rahasia!" 

Lie Ceng Loan menoleh ke belakang dan menangkis biji 
besi yang dilontarkan kepada nya. 

Bee Kun Bu yang baru saja berhasil tiba di mulut 
jembatan, harus menangkis serangan kipas bajanya Ong Han 
Siong, dan harus pula melawan orang-orangnya partai Thian 
Liong yang mengeroyok pada nya. Segera Lie Ceng Loan 
datang membantu dan menusuk Ong Han Siong, Tusukan 
tersebut memaksa Ong Han Siong mengegos dan meloncat 
mundur dua langkah. 

"Kita harus menjaga mulut jembatan ini, kita harus berdiri 
saling membelakangi untuk menggempur lawan-lawan yang 
datang menyerbu!" bisik Bee Kun Bu kepada Sumoynya, 

"Baik!" jawab Lie Ceng Loan sambil tersenyum, dan 
dengan memutar-mutar pedangnya melindungi diri gadis itu 
meloncat dan berdiri dengan belakang-membelakangi 
punggung dengan Bee Kun Bu. 

Orang-orangnya partai Thian Liong berusaha menyerbu 
dan merebut kedudukan di mulut jembatan itu, akan tetapi 
jembatan itu sangat sempit, hanya dua orang dapat berjalan di 
atasnya, 

sebegitu jauh Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan masih 
berhasil mempertahankan kedudukan di mulut jembatan itu, 
Namun Ong Han Siong mendesak terus-menerus, Bee Kun 
Bu terpaksa menggunakan lagi ilmu silat pedang yang ia 
dapat pelajari dari Na Siao Tiap, 

ia bertempur dengan beringas melawan Ong Han Siong, 
dan ketika ia ingin menusuk lawannya yang sudah payah, tiba- 
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tiba ia melihat gurunya, Hian Ceng Tojin datang berlari-lari 
kepadanya, diikuti oleh Giok Cin Cu. 

Tong Leng Tojin dan Tio Hui masih menahan majunya 
keempat pengawalnya Souw Peng Hai. 

Keempat iblis dari propjati Sucoan itu dengan siasat Su 
Siang Tin (siasat empat perangkap) telah bertempur selama 
tiga puluh jurus melawan Tong Leng Tojin dan kawan- 
kawannya, Dengan ilmu silat pedang Cui Hun Cap Ji Kiam, 
Tong Leng Tojin berhasil mendesak mundur keempat iblis itu, 
dan dengan kesempatan itu, Hian Ceng Tojin dan Giok Cin Cu 
lari ke mulut jembatan untuk membantui Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan! 

Souw Peng Hai yang sibuk melawan jago-jago silat dari 
partai Siauw Lim melihat bahwa orang-orangnya terus- 
menerus terdesak, lalu ia hajar Thian Hong Taysu dan 
mendesak lawannya mundur beberapa langkah seraya 
berkata: Taysu betul-betul lihay! Tetapi aku tak dwSt terus 
bertempur dengan kau.,." talu dengan merawg seperti seekor 
naga ia lari menuju ke mulut jembatan diikuti oleh Kiok Goan 
Hoat, Ouw Lam Peng, Yap Eng Ceng dan orang-orang dari 
partainya, 

Demikianlah di dalam waktu singkat itu, pertempuran di 
mulut jembatan menjadi seru sekali, 

Kiok Goan Hoat dan Yap Eng Ceng menerobos dengan 
beringas memimpin orang-orangnya, sedangkan Ouw Lam 
Peng menyambit dengan arit bajanya, dan arit tersebut 
berhasil melukai dua orang dari partai Kong Tong. 


Souw Peng Hai memutar-mutar toyanya sambil meraung 
dan berhasil membuka jalan menuju ke mulut jembatan, tetapi 
ia dibikin terkejut dengan seruan: "O Mi To Hut!" dari Thian 
Hong Taysu yang datang mengejar! 
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Souw Peng Hai berbalik dan menangkis serangan tersebut 
setelah mengemplang tewas dua jago-jago silat dari pihak 
lawannya. 

Dengan gusar Thian Hong Taysu membentak: "Souw Peng 
Hai! Kau betul-betul keji dan kejam!" dan bentakan itu 
dibarengi dengan satu sodokan hebat Hanya dengan 
mengegos ke samping, Souw Peng Hai dapat mengelaki 
sodokan maut itu, lalu lari menuju ke mulut jembatan lagi! 

Kesempatan ini digunakan oleh Ouw Lam Peng untuk ikut 
lari ke mulut jembatanj tapi ia ditegur oleh satu bentakam "Hei 
Ouw piauwTouw! Kemanakah kau ingin lari! Coba dulu 
pedangku inL.!" Ouw Lam Peng lekas-lekas menangkis 
tusukan pedang Hian Ceng Tojin itu dengan arit bajanya, 
Tetapi Hian Ceng Tojin terus menusuk dengan jurus Naga 
Berbisa Keluar dari Gua, ke arah jantung lawannya, Ouw Lam 
Peng tak berani menangkis tusukan itu, dengan ilmu Tiat poan 
Kio atau Lipatan Besi, ia menjatuhkan diri ke tanah, berguling- 
guling dan loncat berdiri lagi! 

Tusukan tersebut gagal menemui sasaran, tetapi Hian 
Ceng Tojin mengejar dan membafibk kepala lawannya dengan 
jurus Cun Ji Pa Teng atau Hujan Lebat Menimpa Atap! Ouw 
Lam Peng terkejut ia tak dapat menangkis bacokan itu. justru 
pada saat itu goloknya Yap Eng Ceng datang menangkis 
bacokan maut itu, dan Ouw Lam Peng lekas-lekas loncat 
mundur! 

Segera pertempuran antara Hian Ceng Tojin dan Yap Eng 
Ceng berlangsung dengan hebat Ouw Lam Peng yang 
membantu Yap Eng Ceng menggempur Hian Ceng Tojin, 

Di pihak ThiaitHong Taysu yang bertanggung jawab atas 
keselamatannya semua jago-jago silat dari kesem-bilan partai, 
karena ia telah dipilih sebagai pemimpinnya, harus bertempur 
dengan sekuat tenaga! Bersama delapan belas Hweeshio- 
hweeshio dari partainya ia dapat menahan Souw Peng Hai 
dan orang-orangnya selama lebih dari lima puluh jurus, 
bahkan berhasil mendesak lawan-lawannya, 
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Dalam keadaan terdesak, Souw Peng Hai bermaksud 
membunuh mati Thian Hong Taysu dengan jari sakti Kan Goat 
Citnya, tetapi Thian Hong Taysu yang banyak pengalaman 
tidak memberikan kesempatan kepadanya untuk melancarkan 
Kan Goat Citnya, 

Di pihak Bee Kun Bu, dengan dibantu oleh Lie Ceng Loan, 
pun dapat mencegah majunya orang-orang dari partai Thian 
Liong, Tiap-tiap serangan Ong Han Siong kandas, dan banyak 
orang-orang partai Thian Liong telah terluka oleh pedangnya 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan. 

Keadaan yang merugikan partai Thian Liong itu dilihat oleh 
Souw Peng Hai, maka dengan nekat ia menyerang Thian 
Hong Taysu dengan jurus Lek Sao Cian Kun atau Sekuat 
tenaga menyapu lawan. Sapuan toyanya itu segera ditangkis 
oleh Thian Hong Taysu, Kedua toya itu beradu pula untuk 
kesekian kalinya, dan dua-dua pemimpin partai silat yang 
terkenal itu terdorong mundur karena dua-duanya telah 
mengerahkan seluruh tenaga dalamnya! Segera dua-duanya 
harus mengerahkan tenaga dalamnya lagi untuk memulihkan 
semangat! 

Ong Han Siong sedang sibuk mengegosi tusukan atau 
bacokannya Bee Kun Bu, ia tak dapat membantu Souw Cong 
Piauwnya, justru pada saat itu terlihat empat iblis dari propinsi 
Sucoan, lari menerkam Souw Peng Hai. "Cong Piauw, awas!" 
ia berteriak Tapi terkaman Tong Leng Tojin itu ditangkis oleh 
Kiok Goan Hoat! Maka Tong Leng Tojin terpaksa bertempur 
melawan Kiok Goan Hoat, 

Souw Peng Hai sudah pulih lagi semangatnya, ia maju 
mengemplang kepalanya Thian Hong Taysu dengan toya-nya. 
Thian Hong Taysu mengegos, lalu menyodok lambung 
lawannya dengan jurus Ouw Liong Pa Bwee atau Naga Hitam 
Menggoyang Ekor. 

Secepat kilat Souw Peng Hai menangkis sodokan toya itu, 
lalu berbalik menyodok dada lawannya, Thian Hong Taysu 
loncat mundur 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Ong Han Siong merasa reda melihat Souw Cong 
Piauwnya luput dari terkaman Tong Leng Tojin, ia segera 
menyerang Bee Kun Bu dengan kipas bajanya, Bee Kun Bu 
menggunakan kesempatan itu menusuk perutnya Ong Han 
Siong dengan jurus Giok Tay Bwee Jauw atau Ular Kobra 
Menyambar Lambung, sehingga Ong Han Siong terkejut dan 
meloncat ke udara sekuat tenaga! 

Ketika itu keadaan di seluruh tempat Twan Hun Ya itu 
telah menjadi riuh dengan jeritan jago-jago silat yang 
bertempur demi keselamatan masing-masing. Hian Ceng Tojin 
segera melancarkan jurus-jurus ilmu silat pedang Cui Hun Cap 
Ji Kiamnya membantu Thian Hong Taysu untuk mencegah 
Souw Peng Hai menuju ke mulut jem-batan! 

"Hian Ceng Totiang! Apakah kau juga hendak mencari 
mati? Apakah kau juga ingin mati oleh Kan Goan Citku?" 
bentak Souw Peng Hai. 

Bentakan itu dipandang sebagai suatu hinaan, maka Hian 
Ceng Tojin menjawab: "Betul! Aku ingin menguji Kan Goan 
Citmu itu!" lalu ia menyerang Souw Peng Hai dengan 
pedangnya, 

"Ha!" kata Souw Peng Hai, "Aku terpaksa melawan 
Totiang!" dan ia terus memutar-mutar toyanya dengan jurus 
Hong Bu Liong Hui atau Garuda berlari-lari dan Naga 
Terbang, sehingga semua orang yang berdekatan terpaksa 
mundur menghindarkan diri dari toya maut itu! Semua jago- 
jago silat telah mengetahui bahwa toya itu tak dapat ditangkis, 
maka Hian Ceng Tojin menanti kesempatan untuk menusuk 
dada lawannya dengan jurus Pek Coa Tek Sim atau Ular Putih 
Menyambar Jantung. Terlihat Souw Peng Hai dengan tenang 
menggeprak pedangnya Hian Ceng Tojin itu, dan 
mengemplang lawannya dengan toyanya! 

Geprakan itu segera terasa oleh Hian Ceng Tojin, ia 
merasa lengannya menjadi lumpuh dan seluruh tubuhnya 
menjadi panas, ia terpaksa meloncat mundur Souw Peng Hai 
mengejar untuk mengemplangfftppketapi justru pada saat itu 
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terlihat seorang Hweeshio berjubah kuning loncat dan 
menangkis kemplangannya Souw Peng Hai, 

Hweeshio itu adalah Thian Hong Taysu yang sama kuat¬ 
nya, baik tenaga luar atau tenaga dalam dengan Souw Peng 
Hai. Lagi-lagi beradunya kedua toya itu mendorong dua-dua 
jago silat ke belakang! 

Lalu dengan jurus Kiauw Yan Poan In atau Burung Walet 
Melalui Awan, Thian Hong Taysu menusuk dada lawannya. 

Tidak pereuma Souw Peng Hai menjadi pemimpin. 

Dengan tenang ia tekan toya lawannya yang datang menusuk 
Thian Hong Taysu terkejut ia lekas-lekas menarik kembali 
tusukannya. 


Kesempatan itu digunakan oleh Souw Peng Hai untuk lari 
menuju ke mulut jembatan, perbuatannya itu diluar dugaan 
semua jago-jago silat, Pihak lawan yang dipimpin oleh Thian 
Hong Taysu dari partai Siauw Lim dan Song Bok Totiang dari 
partai Ceng Sia lalu mengejar ke mulut jembatan juga! 

-000O000- 

Satu tusukan dari Lie Ceng Loan menolong ke sembilan 
partai 

Dengan Souw Peng Hai sebagai pemimpin, maka 
pertempuran di mulut jembatan menjadi lebih hebat dan nekat, 
Bee Kun Bu harus bertempur melawan Kiok Goan Hoat dan 
Ong Han Siongj Hian Ceng Tojin melawan Yap Eng Ceng, dan 
Giok Cin Cu melawan Ouw Lam Peng, 

Ketika Souw Peng Hai tiba, ia berseru kepada Hian Ceng 
Tojin: "Hian Ceng To-heng! Jika kau masih penasaran hayo 
maju melawan akui Untuk merebut jalan ke jembatan kita 
masih ada waktu!" 

ia masih tak dapat lupakan budi kasih Hian Ceng Tojin 
terhadap puterinya, Souw Hui Hong, dan seruan itu adalah 
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suatu saran agar orang-orang dari partai Kun Lun lekas-lekas 
lari ke atas jembatan dan keluar dari Twan Hun Ya. 

Hian Ceng Tojin loncat dan bertempur melawan Souw 
Peng Hai, tetapi ia disambut oleh Yap Eng Ceng dengan 
bacokan goloknya. 

Souw Peng Hai mengawasi keadaan di sekitarnya, dan 
segera melihat bahwa kedudukan yang dijaga oleh Bee Kun 
Bu adalah yang terpenting. Jika ia dapat mengusir Bee Kun 
Bu, maka orang-orang partai Thian Liong dapat menerobos 
lari ke jembatan. Segera ia lari dan menyerang Bee Kun Bu 
seraya menganjurkan orang-orangnya: "Hayo, kita rebut mulut 
jembatan dan menerobos ke atas jembatan!" 

Ong Han Siong yang cerdas segera mengerti maksud 
pemimpinnya. Dengan kipas bajanya ia menyerang dengan 
hebat kepada Giok Cin Cu yang sedang bertempur melawan 
Oue Lam Peng. Giok Cin Cu menangkis serangan Ong Han 
Siong, tetapi Ouw Lam Peng telah loncat ke mulut jembatan 
Kiok Goan Hoatjuga telah mengikuti Ong Han Siong dan 
menyerang Hian Ceng Tojin yang sedang bertempur melawan 
Yap Eng Ceng. Ketika Hian Ceng Tojin menangkis, Yap Eng 
Ceng loncat ke mulut jembatan. 

Demikianlah dalam waktu sekejap saja, ke-empat 
pemimpin cabang partai Thian Liong, (Ong Han Siong, Ouw 
Lam Peng, Kiok Goan Hoat dan Yap Eng Ceng) telah berhasil 
menerobos masuk ke mulut jembatan dimana Bee Kun Bu 
sedang bertempur melawan Souw Peng Hai, Segera Thian 
Hong Taysu dan Song Bok Totiang datang memimpin jago- 
jago silat dari kesembilan partai membantui Bee Kun Bu, 
mereka harus bertempur melawan Ong Han Siong dan kawan- 
kawannya! 

Tiba-tiba terdengar Souw Peng Hai menjerit, dan jari 
tangan kirinya menyodok ke arah tubuhnya Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu pernah merasakan lihaynya Kan Goan Cit itu, 
ia insyaf tak boleh ia menangkis atau menahannya, Tetapi jika 
ia meloncat, maka Lie Ceng Loan yang berdiri di belakangnya 
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akan terserang oleh Kan Goan Cit itu, Untuk membela 
Sumoynya, ia terpaksa menahan Kan Goan Cit itu, Segera ia 
merasa hembusan angin dari Kan Goan Cit menusuk 
dadanya, dan seluruh tubuhnya menjadi hangat. Kesempatan 
itu digunakan oleh Souw Peng Hai untuk menyodok 
punggungnya Lie Ceng Loan dengan toyanya, 

Sebelum ujungnya toya menyentuh punggungnya, Lie 
Ceng Loan telah merasai hembusan angin, ia segera 
mengegos secepat kilat dan berbalik menusuk dengan hebat 
Souw Peng Hai lekas-lekas tangkis tusukan itu dengan 
toyanya. 

Semua jago-jago silat dari kesembilan partai yang melihat 
serangan-serangan yang kejam dari Souw Peng Hai itu 
menjadi murka sekali tetapi mereka pun sedang sibuk 
bertempur melawan orang-orangnya partai Thian Liong, 
mereka tak dapat menolong 

Ketika pedangnya Lie Ceng Loan ditangkis oleh toyanya 
Souw Peng Hai, maka tertampak Lie Ceng Loan terbawa ke 
atas udara, 

Setelah belajar dan berlatih itmu-ilmu silat dari buku 
catatan Ti Kian Cin Jin bersama-sama Liong Giok Pin, 
ternyata Lie Ceng Loan telah peroleh banyak kemajuan. 
Dengan ilmu meringankan tubuh ia mengikuti sapuan toyanya 
Souw Peng Hai naik ke atas udara, lalu secepat kilat dari atas 
ia menusuk kepalanya Souw Peng Hai. Souw Peng Hai 
terkejut, dan lekas-lekas meloncat mundur beberapa langkah. 

Secepat kilat pula Lie Ceng Loan meloncat dan turun tepat 
di mulut jembatan setelah menusuk dan melukai seorang jago 
silat dari partai Thian Liong yang sudah tiba di mulut jembatan 
itu. ia tidak berhenti ia menusuk, membacok dan menyabet 
semua lawan-lawannya yang berada di mulut jembatan itu, 
dan dalam sekejap saja sudah ada lima jago-jago silat dari 
partai Thian Liong luka parah. Lalu ia tarik Bee Kun Bu dan 
mereka berdiri bahu membahu di mulut jembatan, tidak 
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seorangpun dari partai Thian Liong berani datang menyerbu 
lagi! 

Ketika itu Bee Kun Bu menahan sodokan Kan Goan Citnya 
Souw Peng Hai untuk membela Sumoynya, ia sudah 
perhitungkan bahwa kulit ular sakti pemberian Pek Yun Hui 
yang dikenakan di dadanya, dapat menahan sodokan maut 
itu, Sodokan Kan Goan Cit tersebut telah mendorong ia 
sampai ke tepi jurang, dan dalam keadaan pusing, ia telah 
ditarik oleh Lie Ceng Loan. Dan pada ketika itu juga semua 
jago-jago silat dari kesembilan partai telah datang membantu. 
Demikianlah Bee Kun Bu memperoleh kesempatan untuk 
memulihkan tenaga dalam dan semangatnya. 

Souw Peng Hai datang menyerang lagi seperti seekor 
bantengyang sudah kalap, Lie Ceng Loan berkata kepada Bee 
Kun Bu: "Bu Koko, kau beristirahatlah sejenak Aku dapat 
melawan si tua bangka ini!" Lalu ia maju melawan Souw Peng 
Hai. 

Souw Peng Hai telah melihat dengan ilmu apa si gadis itu 
telah menipu jago-jago silatnya, ia tak berani memandang 
remeh lagi. Dengan jurus Siauw Cit Thian Lam atau Geledek 
Menyambar ke selatan, ia sodok kepalanya si gadis, Lie Ceng 
Loan mengegos ke samping, lalu sambil meloncat ia tusuk 
lambung lawannya, Souw Peng Hai terkejut, dan ia tak keburu 
menangkis, Lie Ceng Loan loncat mundur lagi, sebetulnya ia 
dapat menusuk lagi, tetapi ia khawatir akan keselamatannya 
Bee Kun Bu yang berdiri di atas jembatan yang sempit itu. 

Oleh karena itu ia mundur lagi dan berdiri di depannya Bee 
Kun Bu, 

Souw Peng Hai merasa heran menampak sikapnya gadis 
itu. ia datang menyerang lagi sambil menjerit hebat sekali dan 
betul-betul dapat menghancurkan besi atau baja, Tetapi Lie 
Ceng Loan hanya mengegos sedikit ke samping, lalu meloncat 
dan melancarkan tusukan-tusuk-an bertubi-tubi ke arah Souw 
Peng Hai, dan berhasil menggores bajunya, jika ia terus 
menusuknya, Souw Peng Hai pasti mati atau terluka parah. 
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Tetapi Lie Ceng Loan ingat bahwa Souw Peng Hai adalah 
ayahnya Souw Hui Hong yang telah menolong Bu Kokonya, 
budi kasih tersebut menahan ia berlaku kejam, ia mundur dua 
langkah seraya berkata: "Hong Cici sangat baik terhadap 
kami, Jika aku melukai kau, Hong Cici pasti bersedih hati" 

Souw Peng Hai menjawab dengan perasaan malu 
bereampur sedih: "Ombak di belakang mendorong ombak di 
depan, Angkatan tua harus mengalah terhadap angkatan 
muda, ilmu silat pedangmu telah membikin aku si A tua bangka 
menjadi kagum, tetapi budi kasihmu telah menginsyafkan dan 
mengharukan aku. Dan karena aku menghargai budi kasihmu 
itu, aku rela memperkenankan semua jago-jago silat dari 
kesembilan partai melalui jembatan itu dengan selamat...." 

Lalu ia berteriak memerintahkan orang-orangnya: "Berhenti 
bertempur!" 

Teriakannya itu laksana guntur menggetarkan suasa-na, 
bahkan seluruh pegunungan ituj suara gemanya saja 
memusingkan sekali! Segera pertempuran berhenti Lalu Souw 
Peng Hai berjalan dan sambil menatap Ong Han Siong, Ouw 
Lam Peng, Kiok Goan Hoat dan Yap Eng Ceng, ia berkata 
dengan khtdmat: "Buka jalan, biarkan mereka melalui 
jembatan dengan selamat!" 

Keempat pemimpin cabang partai Thian Uong itu 
terperanjat mendengar perintah itu, mereka tak mengerti 
maksud apa lagi yang dikandung pemimpin besarnya, namun 
mereka tak berani menanya, mereka segera membuka jalan 
untuk lawan-lawannya berlalu, Segera semua jago-jago dari 
kesembilan partai berjalan keluar dari medan pertempuran 
Twan Hun Ya melalui jembatan gantung di atas jurang yang 
dalam dan berbahaya itu, dipimpin oleh Souw Peng Hai 
beserta keempat pemimpin cabang partainya dan keempat 
pengawalnya berjalan paling belakang dari pawai tersebut 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Tetapi ketika semua orang sudah melalui jembatan 
gantung tersebut, dengan toyanya ia memukul putus satu 
tambang besar dari jembatan gantung itu, sehingga jembatan 
tersebut segera hilang keseimbangannya mengge-lantung 
miring di atas jurang yang dalam dan berbahaya itu. 

Semua menatap Souw Peng Hai, mereka tak mengerti 
maksud daripada pemimpin besar partai Thian Liong itu. Lalu 
sambil tertawa gelak-gelak Souw Peng Hai berkata, suaranya 
keras: "Sebetulnya aku si tua bangka ini bermaksud 
menjerumuskan kalian ke dalam jurang yang dalam itu. Di 
pihak kami, hanya aku dan delapan jago-jago silatku yang 
bersama-sama akan tewas. Di pihak lawan semuanya akan 
tewas, Tetapi...." 

justru pada saat itu terdengar suara ledakan-ledakan yang 
nyaring dari dalam jurang, disusul oleh suara mn-tuhnya tanah 
dataran tinggi Twan Hun Ya di seberang mereka. 
Tertampaklah pemandangan yang mengerikan hampir semua 
Twan Hun Ya itu ambruk! wajahnya semua jago-jago silat dari 
kesembilan partai menjadi pucat pasi membayangkan nasib 
mereka jika mereka tidak dapat lari keluar dari Twan Hun Ya 
itu dengan jalan melalui jembatan gantung! 

Thian Hong Taysu memejamkan kedua matanya dan 
bersembyang: "O Mi To Hut! Tuhan Yang Maha Esa telah 
melindungi kita.J" Lalu dengan berpaling kepada Souw Peng 
Hai ia menanyai "Souw Cong Piauw! perangkap ini mungkin 
Cong Piauw telah merencanakan dengan teliti, banyak tenaga 
dan pikiran telah dicurahkan untuk melaksanakannya...." 

"Betul! Aku telah membuat persiapan selama sepuluh 
tahun...M jawab Souw Peng Hai sambil tertawa, "Tetapi jerih 
payahku itu telah hancur lebur karena pikiranku yang tiba-tiba 
berubah...." Lalu ia menundukkan kepalanya seolah-olah 
merasa sangat menyesal. 

"Souw Cong Piauw!" menghibur Thian Hong Taysu. 
"Pikiran yang mulia dan yang tiba-tiba datangnya itu pasti 
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akan memperoleh pembalasan yang baik. Cong Piauw tak 
usah menyesali 

Dengan wajah yang khidmat, Souw Peng Hai berkata 
dengan suara yang keras sekali: "Kalian diminta beristirahat 
sejenak, Aku ada sedikit omongan, dan minta kalian 
memperhatikan!" 

Suaranya yang nyaring itu menarik perhatian semua orang 
yang baru saja pulih semangatnya memikiri nasib mereka jika 
mereka mati konyol tertimbun tanah di Twan Hun Ya karena 
ledakan-ledakan di bawah jurang, Segera suasana menjadi 
sunyi senyap, semua perhatian dicurahkan kepada Souw 
Peng Hai yang berdiri sambil meng-usap-usap janggutnya 
yang panjang. 

Dengan sikap seorang pemimpin besar, Souw Peng Hai 
berkata, suaranya keras: "Aku si tua bangka ini sebetulnya 
bermaksud buruk, karena aku bermaksud mengubur kalian di 
dalam jurang yang dalam ini setelah aku ledakkan Twan Hun 
Ya yang segera ambruk menguruk kalian hidup-hidup, Tetapi 
pedang dari pahlawan wanita itu..." ia menunjuk Lie Ceng 
Loan, 

"Telah membuka mata dan hatiku, ilmu silat pedangnya 
membikin aku kagum, dan watak serta budi kasihnya 
mengharukan hatiku...." ia menundukkan kepala melihat 
bajunya yang sudah tergores ujung pedang, ia pasti terbunuh 
jika gadis itu menusuk lagi, ia mengangkat kepalanya, dan 
sambil menunjuk Lie Ceng Loan ia berkata: "Jika Siocia itu 
menusuk lagi, aku pasti akan terluka atau terbunuh mati!" 

Semua perhatian kini beralih kepada Lie Ceng Loan yang 
menundukkan kepalanya merasa malu menerima pujian dari 
seorang pemimpin partai yang terkenal 

Bee Kun Bu juga menatap gadis itu dengan perasaan 
heran tereampur kagum, ia tak menduga jika Sumoynya dapat 
menaklukkan seorang jago silat kelas wahid serupa Souw 
Peng Hai. 
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Song Bok Totiang dari partai Ceng Sia lalu berbisik kepada 
ketiga pemimpin partai Kun Lun: "Kiong Hie, Kiong Hie 
(Selamat! Selamat!), Jika partai Kun Lun mempunyai murid- 
murid sedemikian, mungkin dua puluh tahun lagi, partai Kun 
Lun akan menjadi pemimpin dari semua partai silat di kolong 
langit,.,." 

-000O000- 

Partai silat Kun Lun memimpin jalan keluar 

Tong Leng Tojin hanya tersenyum, ia tidak menyahut 

Kemudian terdengar suaranya Souw Peng Hai yang 
seperti guntur bunyinya: "Di samping tanah dataran tinggi 
Twan Hun Ya itu, di daerah seluas sepuluh lie persegi masih 
terdapat banyak perangkap-perangkap yang kalin harus 
lalui...." ia berhenti sejenak, lalu meneruskan "Mulai saat ini, 
kalian dapat menggunakan segala senjata rahasia yang kalian 
punyai!" 

Lalu ia mengangkat toyanya memberi isyarat kepada 
orang-orangnyaj sekejap saja semua orang-orang dari partai 
Thian Liong telah berlalu dari tempat tersebut dan turun ke 
dalam lembah. Yang ketinggalan hanya Souw Peng Hai 
sendiri 

Para jago silat dari kesembilan partai segera mengurung 
Souw Peng Hai dengan senjata di tangan, Tetapi Souw Peng 
Hai tetap bersikap tenang. 

"Untuk keluar iiari sini hanya ada tiga jalan yang terdapat di 
lembah ilu, yang penuh dengan perangkap-perangkap, Kalian 
tak dapat keluar dengan mengambil jalan lain, karena lembah 
tersebut dilingkungi oleh ju-rang-jurang yang dalam. Kalian 
harus hadapi perangkap-perangkap dan bertempur dengan 
orang-orangku untuk dapat keluar dari Twan Hun Ya ini!" 

ia mengakhiri kata-katanya dengan memutar-mutarkan 
toyanya: 
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"Siapakah yang berani sambuti jari sakti Kan Goan Citku?" 
katanya, menantang, 

Para jago silat yang telah menyaksikan dengan mata 
kepala sendiri kelihayan Kan Goan Cit itu segera mundur 
beberapa tindak, tetapi Tong Leng Tojin ketika menam-pak 
Souw Peng Hai hendak berlalu, segera maju menghalau 

Sambil tertawa Souw Peng Hai menggunakan ilmu 
meringankan tubuh Pat Po Teng Kong (Delapan langkah 
melonjak ke angkasa), secepat kilat meloncat melewati atas 
kepalanya Tong Leng Tojin, 

Tong Leng Tojin membentak dan mengejar Dengan jurus 
Cwan In To Gwat atau Metalui awan memetik bulan, ia 
menusuk Souw Peng Hai dari belakang, 

Souw Peng Hai berbalik dan dengan toyanya menangkis 
tusukan lawannya, Tong Leng Tojin tarik pulang pedangnya 
untuk terus menyerang dengan tusukannya pula, Souw Peng 
Hai masih dapat menangkisnya dengan jurus Tui Ciang Kwat 
Goat atau Membuka jendela melihat bulan: toyanya yang baru 
menangkis tusukan pertama secepat kilat mengemplang 
pedang lawannya sambil meloncat turun ke lembah dan berlari 
masuk ke semak belukar! 

Song Bok Totiang segera mengejar dengan pedang 
terhunus, tetapi Thian Hong Taysu mencegahnya. 

Taysu ada petunjuk apakah?" tanya Song Bok Totiang 
yang telah berhenti mengejar 

"Maksud dari partai Thian Liong busuk sekali Me-reka telah 
merencanakan selama sepuluh tahun untuk membasmi 
kesembilan partai lain. Kita baru saja luput dari kemusnahan di 
tanah dataran tinggi Twan Hun Ya tadi Aku yakin bahwa 
perangkap-perangkap di dalam lembah itu sangat berbahaya 
jika kita bertindak tanpa perhitungan...!" kata Thian Hong 
Taysu memperingat-kan. 

"Tetapi kita semua sudah berada di daerah ini Kita harus 
bersatu padu untuk bertempur melawan orang-orangnya partai 
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Thian Liong. Meskipun di tiap-tiap langkah ada perangkap, 
kitapun harus tidak gentar untuk menggempurnya!" kata Song 
Bok Totiang, 

"Betul! Kita lebih suka hancur lebur daripada di-perhina 
oleh orang-orang dari partai Thian Liong!" menyambungi Tio 
Ceng Taysu dari partai Ngo BI 

"Tadi Souw Peng Hai telah mengatakan atau 
mengancam!" kata Thian Hong Taysu, "Bahwa untuk kita 
keluar dari sini hanya ada tiga jalan yang tidak mudah dilalui 
Sudah dapat diduga mereka akan membokong kita di ketiga 
jalan keluar itu. jika kita segera menerobosnya tanpa 
perhitungan kita tentu akan terjebak ke dalam perangkap 
mereka, ada kemungkinan akan hilang jiwa pula, sekarang 
kita harus merundingkan soal mencari jalan keluar demi 
kepentingan dan keselamatan kita semua!" 

"Aku sependapat dengan usul Taysu," kata Tong Leng 
Tojin. 

Thian Hong Taysu mengawasi para jago silat yang berdiri 
di sekitarnya, Thian Hong Taysu berkata: 

"Kali ini pertempuran tak dapat dielakkan lagi Kita-pun 
tidak perlu berlaku sungkan-sungkan pula, Aku yang telah 
dipilih sebagai pemimpin, bertanggung jawab atas 
keselamatan kalian, tetapi jika di antara kalian ada yang 
mempunyai pikiran atau pendapat yang baik untuk mengatasi 
bahaya yang mengancam kita semua, aku bersedia 
menerimanya...." 

Belum lagi Thian Hong Taysu selesai bicara, terdengar 
seruan-seruan dari beberapa jago-jago silat katanya: 

"Kami semua menghormati Taysu, kami akan mentaati 
perintah Taysu, kami serahkan Taysu yang memimpin dan 
mengaturnya, silahkan Taysu berikan petunjuk-petunjuk!" 

Thian Hong Taysu tersenyum. 
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"Baiklah," katanya, "Sekarang aku minta agar ketiga 
pemimpin partai Kun Lun dan murid-muridnya bertugas 
sebagai pelopor Jika di depan ada sesuatu yang 
mencurigakan Sam-wie hendaknya berhati-hati dan harus 
segera memberi isyarat kepada kami." 

"Kami dan murid berjumlah empat orang akan mentaati 
petunjuk-petunjuk Taysu!" jawab Tong Leng Tojin, 

Mendengar jawaban itu, Thian Hong Taysu menjadi heran, 
Pikirnya, nyata-nyata orang dari partai Kun Lun berjumlah 
enam orang - tiga pemimpin dan ketiga muridnya — mengapa 
Tong Leng Tojin mengatakan empat orang? Tapi pikirnya pula 
soal itu adalah urusan partai silat Kun Lun sendiri, yang tiada 
sangkut pautnya dengan ia. Lalu ia memperhatikan Bee Kun 
Bu dan Lie Ceng Loan, ia memberi petunjuk lagi: 

"Aku minta Tio Ceng dan Tio Hui kedua Taysu memilih dua 
puluh orang diantara jago-jago silat kesembilan partai untuk 
menjaga dan mengawal Tu Heng, Sia Heng dan saudara- 
saudara lainnya yang terluka." ia menundukkan kepala dan 
menghela napas, lalu meneruskan: "Aku yakin hari ini kita 
terpaksa bertempur mati-matian. Aku ingin tengok luka- 
lukanya Tu-heng dan Sia-heng. Meskipun aku tak dapat 
menyembuhkannya, namun aku akan berdaya untuk 
mencegah luka-lukanya menjadi lebih hebat...." 

ia talu jalan menghampiri Tu Wee Seng dan Sia Yun Hong, 
diikuti oleh ketiga pemimpin partai Kun Lun, Tio Ceng dan Tio 
Hui dari partai Ngo Bi, Ceng Hian Totiang dari partai Bu Tong 
dan Song Bok Totiang dari partai Ceng Sia, 

Ketika itu Tu Wee Seng dan Sia Yun Hong sedang 
menggeletak memejamkan mata, napasnya sangat lemah, 
wajahnya pucat pasi! 

Sambil menggeleng-gelengkan kepalanya, Thian Hong 
Taysu berkata: 
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"Jari sakti Kan Goan Citnya Souw Peng Hai betul-betul 
lihay! Jika Sia-heng dan Tu-heng tidak memiliki ilmu silat yang 
tinggi, mereka pasti sudah tewas!" 

"Menurut pendapatku, bukan saja mereka terluka di dalam 
tubuh, bahkan jalan-jalan darahnya pun terganggu! Untuk 
menyembuhkan mereka mungkin memerlukan jangka waktu 
yang agak lama!" kata Hian Ceng Tojin, 

Thian Hong Taysu angguk-anggukan kepalanya, 

"Akupun menduga demikian. Untung mereka telah 
mempunyai latihan tenaga dalam yang sempurna, yang telah 
dilatihnya sepuluh tahun lebih, mereka masih mempunyai 
harapan untuk dapat sembuh kembali Sekarang aku harap di 
antara kalian ada yang memiliki ilmu Hui Kong Gie (Tenaga 
dalam sakti) yang dapat menolong untuk sementara waktu 
membebaskan jalan-jalan darah-nya, jika jalan-jalan darahnya 
telah bebas, mereka dapat menggunakan tenaga dalamnya 
sendiri untuk meredakan penderitaan atau luka-lukanya." 

"Ceng Hian To Heng, sudah lama To-heng terkenal 
sebagai seorang tabib yang pandai, apakah To-heng sudi 
menolong mereka?" 

"Pujianmu itu berat aku menerimanya," jawab Ceng Hian 
Totiang merendah "Aku akan mencobanya barangkali saja aku 
dapat mencegah agar luka-luka mereka tidak menjadi lebih 
hebat." 


"Jika demikian, kuharap To-heng segera menolongnya," 
kata Hian Ceng Totiang. 

"Di dalam botol ini adalah pil obat mujizat yang dibuat 
dengan resep rahasia dari partai Bu Tong kami, Pil obat ini 
dapat mencegah luka-luka di dalam tubuh menjadi buruk 
sekarang aku berikan masing-masing sebutir," katanya sambil 
memperlihatkan botol itu. 
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"Pil obat Tiauw Kie Ku Shin Tan dari partai Bu Tong 
terkenal dapat menyembuhkan luka-luka di dalam tubuh dan 
sangat dihargai oleh para jago silat di kalangan Bu Lim," kata 
Hian Ceng Totiang memuji, 

TetapL, pil obat ini tak dapat menghidupkan orang yang 
sudah mati," sahut Ceng Hian Totiang sambil tersenyum, 
"Luka-luka Tu-heng dan Sia-heng tak dapat dibikin sembuh 
dengan makan beberapa pil obat ini. Namun, pil ini dapat 
menolong banyak agar peredaran darah dapat berjalan lancar, 
melegakan pernapasan dan meringankan penderitaan nyeri 
dan luka-luka itu." 

Thian Hong Taysu mendongakkan kepala untuk melihat 
keadaan cuaca, lalu ia berpaling ke delapan belas orang 
murid-muridnya. 

"Lekas kalian bentuk tiga regu dari empat orang untuk 
menjaga tiga jalan dari lembah itu, dan halau keluar orang- 
orangnya partai Thian Liong, dan sisanya enam orang 
bertugas mengintai-intai keadaan di sekitarnya, Bila ada 
sesuatu yang mencurigakan, kalian lekas-lekas 
memberitahukan," Thian Hong Taysu memberikan 
perintahnya, 

Perintah tersebut segera dilaksanakan oleh delapan belas 
orang murid partai Siauw Lim itu. Dua belas orang dari mereka 
segera membentuk tiga regu menjaga mulut lembah, dan 
enam murid lainnya meronda dan mengintai-intai keadaan di 
sekitarnya, 

Lalu Thian Hong Taysu berkata kepada kawan-kawannya: 

"Aku mohon kalian, pemimpin-pemimpin partai, menanti di 
tempat masing-masing dengan tenang!" 

petunjuk itupun segera dituruti oleh para pemimpin dari 
beberapa partai itu, bahkan mereka pun masing-masing 
memerintahkan dua orang muridnya membantui ketiga regu 
dari partai Siauw Lim. 
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Sambil mengurut-urut janggutnya, Song BokTotiang 
berkata: 

"Partai Thian Liong telah mengundang kita untuk mengadu 
ilmu silat Betul di pihak kita telah mengalami luka-luka, namun 
dendam yang telah berlangsung di antara partai-partai kita 
boleh dikatakan lenyap sendirinya, jika kali ini kita beruntung 
dapat lolos dari perangkap-perangkap partai Thian Liong, 
seterusnya di kalangan Kang-ouw, antara kesembilan partai 
kita, mungkin tak akan timbul perselisihan lagi!" 

itulah yang kita harapkan Setelah bahaya kali ini kita dapat 
atasi, kalangan Bu Lim akan menjadi tente-ram," sambut 
Thian Hong Taysu, 

Ketika itu Ceng Hian Totiang telah memberikan pil obat 
yang berwarna putih dan sebesar kacang kedele kepada Tu 
Wee Seng dan Sia Yun Hong, 

Tampak Hian Ceng Tojin bisik-bisik kepada Sutee-nya: 

"Jika kita telah kembali ke puncak Kim Teng Hong di 
pegunungan Kun Lun, kita harus mengajarkan ilmu silat 
pedang Cui Hun Cap Ji Kiam kepada murid-murid kita," 
demikian bisiknya Hian Ceng Tojin, 

Tong Leng Tojin mengangguk 

Justru pada saat itu di angkasa terlihat seekor bangau 
putih yang besar terbang menukik ke arah mereka, tetapi 
ketika mendekati kira-kira tiga-empat tombak jauhnya dari 
mereka, bangau tersebut kembali terbang ke atas berputar- 
putar di atas para jago silat itu, 

Di antara para jago silat itu ada yang belum pernah lihat 
bangau putih sebesar itu, mereka memperhatikan gerak- 
geriknya bangau itu dengan perasaan kagum bereampur 
cemas, 

Tiba-tiba terdengar Lie Ceng Loan berseru: 

"Bu Koko, apakah bangau putih itu bukannya kepunyaan 
nya Pek Cici?" 
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Gadis yang berhati polos itu berseru tanpa memikiri 
akibatnya, dan seruan itu menarik perhatiannya semua orang, 

"Betul, bangau kepunyaannya Pek Cici." sahut Bee Kun Bu 
dengan suara yang perlahan sekali, 

Lie Ceng Loan mengulap-ulapkan tangannya kepada 
bangau putih itu, 

Bangau yang cerdas itu, setelah melihat Lie Ceng Loan, 
segera terbang dan berdiri di sisinya gadis itu, 

Bangau sakti itu lebih tinggi daripada Lie Ceng Loan, 
jenggernya yang merah tersorot matahari, nampaknya sangat 
garang, Dia kemudian berjalan-jalan di antara para jago silat 
untuk terus terbang pula, yang dalam sekejap saja telah 
terbang melalui puncak-puncak gunung dan lenyap dari 
pemandangan 

"Aku yakin bahwa Pek Cici pun sedang mendatangi, bisik 
Lie Ceng Loan kepada Bee Kun Bu, "Aku ingin sekali 
menjumpai Pek Cici." 

Karena Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu mengawasi 
mereka, maka Bee Kun Bu tidak menyahuti Sumoy-nya. 

Tetapi Lie Ceng Loan terus berbisik, katanya: 

"Bangau itu menunjukkan kita bahwa Pek Cici tidak jauh 
lagi dari sini. Pek Cici dengan ilmu silatnya yang maha tinggi 
pasti dapat membantu dan menolong kita keluar dari sini." 

"Loan Moi," peringatkan Bee Kun Bu dengan suara yang 
lebih perlahan pula, "Kau jangan sembarang omong, Lebih 
baik kita menggunakan kesempatan ini untuk beristirahat Aku 
khawatir kita akan harus bertempur melawan musuh-musuh 
kita lagi." 

Lie Ceng Loan tersenyum dan tidak berkata-kata pula. 

ia tampak Ceng Hian Totiang dan Supeknya, Hian Ceng 
Tojin, sedang memejamkan mata, tengah berusaha menolong 
Tu Wee Seng dan Sia Yun Hong, diawasi oleh Thian Hong 
Taysu, 
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Suasana di situ menjadi sunyi senyap. Sejenak kemudian 
terlihat Sia-heng bangun berduduk berusaha memulihkan 
tenaga dalam dan semangatnya, Ketika ia membuka matanya, 
ia menjadi terperanjat seolah-olah ia baru tersadar dari 
mimpinya, 

"Sia To Heng, kau belum sembuh betul, lebih baik kau 
jangan banyak bergerak!" kata Thian Hong Taysu menasehati 

Sia Yun Hong bergiliran memandangi Thian Hong Taysu, 
Ceng Hian Totiang dan Hian Ceng Tojin, Terima kasih atas 
pertolongan kalian inL." katanya kemudian, "Aku hanya,.," kata 
Ceng Hian Totiang memotong, TidakZ kata Sia Yun Hong, 
"Tanpa pil obat yang mujijat itu, mungkin aku sudah mati." 

Harus diketahui bahwa Sia Yun Hong yang memiliki ilmu 
Kong Kie Hu Sin (Ilmu tenaga dalam melindungi tubuh), 
meskipun terlupakan Kan Goan Citnya Souw Peng Hai, ia 
hanya menjadi pingsan karena tersumbat jalan-jalan 
darahnya, Setelah menelan pil obat dari Ceng Hian Totiang, 
peredaran darahnya segera pulih kembali, dan iapun menjadi 
sadar, Tetapi Tu Wee Seng dan Teng Lee yang tidak memiliki 
ilmu Kong Kie Hu Sin itu, telah menderita luka-luka yang 
diderita dalam tubuhnya agak berat 


Thian Hong Taysu berusaha menolong Teng Lee dengan 
cara: Tui Kong Kwee Hiat atau Menimbulkan hawa mendorong 
peredaran darah, dengan mengurut-urut urat syaratnya yang 
penting, Lama juga Teng Lee baru tersadar dan dapat 
membuka kedua matanya, 

Terima kasih atas pertolongan Taysu, Kami dari partai Siat 
San tak akan lupa membalas dendam terhadap partai Thian 
Liong.,." kata Teng Lee setelah sadarkan diri, 

"Teng-heng menderita luka parah, pejamkanlah matamu 
dan mengerahkan tenaga dalam untuk memulihkan peredaran 
darah," menghibur Thian Hong Taysu, 
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Ketika itu Tu Wee Seng yang ditolong oleh Hian Ceng 
Tojin pun menyusul siuman dari pingsannya, ia membuka 
kedua matanya dan tampak Hian Ceng Tojin basah dengan 
keringat sedang memijat-mijat urat-urat syarafnya, 

"Ah, malu aku. Aku selalu suka mengejek-ejek partai Kun 
Lun, tetapi dia tidak berdendam, bahkan ikhlas menolong aku, 
Dia betul-betul seorang yang luhur wataknya. Apakah aku ada 
muka menerima pertolongannya.,." pikirnya Tu Wee Seng 
dengan perasaan jengah, 

la sudah sadar, tetapi masih merasa sakit di beberapa 
bagian anggota tubuhnya, ia memejamkan matanya lagi dan 
mengerahkan tenaga dalamnya untuk menghilangkan rasa 
sakitnya, 

"Tu-heng, lebih baik kau berbaring," kata Hian Ceng Tojin 
"Aku akan menguruti urat-urat syarafmu...." 

Kemudian Thian Hong Taysu menyuruh dua orang murid 
dari partai Siat San dan Hua San membuat usungan 
(gotongan) dari kayu pohon cemara dan rotan Lalu Teng Lee 
dan Tu Wee Seng setelah diletakkan di atas usungan- 
usungan, ditotok jalan-jalan darahnya agar mereka tidur 
nyenyak, orang-orang yang luka telah diurus sebagaimana 
layaknya. 

"Taysu segera tetapkan waktunya untuk kita menerjang 
keluar dari lembah," kata Tong Leng Tojin kepada Thian Hong 
Taysu, 

Thian Hong Taysu memandangi cuaca, 

"Baiklah kita bergerak sekarang," ia berkata, "Jika kita 
dapat menerobos keluar sebelumnya senja, aku yakin kita 
akan lebih berhasil menerobos keluar dari pem-bokongan- 
pembokongan mereka... 

Segera ketiga pemimpin partai Kun Lun mencabut 
pedangnya, dan berjalan menuju ke satu jalan keluar dari 
lembah tersebut, diikuti oleh Oey Ci Eng, Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan. 
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"Loan Moi," bisik Bee Kun Bu, "Kau jalan di sebelah , 
kanan dan aku di sebelah kiri, di belakang Suhu dan Susiok," 

Lie Ceng Loan mengangguk dan tersenyum 

Lalu Thian Hong Taysu menoleh ke arah Song Bok 
Totiang dan Sin Goan Tong, 

"Kalian berdua masing-masing memimpin empat orang 

murid menjaga kedua sayap rombongan!" ia mengatur 
lebih jauh. 

demikianlah para jago silat dari kesembilan partai mulai 
bergerak untuk menerobos keluar lembah di bawah pimpinan 
Thian Hong Taysu yang memiliki ilmu silat tertinggi, dan yang 
mereka hormati dan taatL 

"Kalian sudah mengetahui bahwa kita akan menghadapi 
musuh dan perangkapnya, Menurut pendapatku, lebih baik 
kita mempersatukan tenaga dari semua partai-partai kita 
menerobos keluar dengan mengambil jalan yang tengah!" kata 
Thian Hong Taysu menyarankan 

"Petunjuk Taysu kita pasti turut!" sahut para jago-jago silat 

"Terima kasih," kata Thian Hong Taysu, "Partai Thian 
Liong telah membikin persiapan untuk memusnahkan kita 
semua, maka seharusnya kita menggempur mereka dengan 
sekuat tenaga, Aku harap selagi kita menghadapi bahaya 
bersama, kalian dapat menyingkirkan segala dendam di 
antara kita, untuk bersatu padu melabrak musuh kita bersama- 
sama!" 

Segera semua mereka berjalan maju dengan senjata 
terhunus menuju ke jalan yang di tengah, orang-orang dari 
partai Kun Lun yang bertindak sebagai pelopor sudah mulai 
memasuki jalan itu, di belakangnya berjalan Thian Hong 
Taysu yang diikuti oleh kedelapan belas orang murid- 
muridnya. 
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Kini mereka telah memasuki jalan sejauh dua puluh 
tombak lebih, tapi masih tak tampak sesuatu yang 
mencurigakan 

"Suheng, mengapa kita tidak melihat gerakan-gerak-an 
mereka?" kata Tong Leng Tojin bisik-bisik kepada Hian Ceng 
Tojin, "Apakah Souw Peng Hai hanya me-nakut-nakuti kita 
saja...?" 

Belum lagi habis kata-kata Tong Leng Tojin itu, ketika 
mereka melihat lima orang gadis, yang berpakaian aneka 
warna dengan masing-masing memegangi serupa alat musik 
dan pedang memancang di punggungnya, berjalan keluar dari 
suatu tikungan menghampiri ke arah mereka, 

Tong Leng Tojin segera memperhatikan kelima gadis 
tersebut yang masing-masing mengenakan pakaian yang 
berlainan warnanya yakni merah, kuning, biru, putih dan 
hitam, sesuai dengan bendera-bendera cabang dari partai 
Thian Liong, Kelima gadis tersebut berhasil dan mengambil 
sikap menghalau majunya rombongan Thian Hong Taysu, 

Tanpa menegurnya lagi, Tong Leng Tojin lompat 
menyerang kelima gadis tersebut dengan pedangnya, tetapi 
segera dicegah oleh Hian Ceng Tojin, 

"Sutee, kita harus bertindak hati-hati!" Hian Ceng Tojin 
menasehatkan, 

Terlihat gadis yang berbaju kuning memetik tali gitarnya, 
dan keempat gadis lainnya segera menyambutnya dengan 
memetik alat-alat musik masing-masing sehingga di dalam 
waktu sekejap saja suasana menjadi riuh dengan suara alat- 
alat musik itu, 

Tong Leng Tojin mendekati dan menyaksikan bahwa 
kelima gadis itu memainkan alat-alat musiknya dengan tenang 
seolah-olah tidak menghiraukan keadaan di sekitar mereka. 

"Minggir!" bentak Tong Leng Tojin, 
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Gadis yang berpakaian kuning mendongak dan tersenyum, 
lalu berjalan pergi, diikuti oleh gadis-gadis lain-nya. 

Mereka berjalan demikian perlahannya dan jalan yang 
dilalui sangat sempit, maka Tong Leng Tojin terpaksa 
mengikuti dengan berjalan perlahan pula, 


Hian Ceng Tojin dan Giok Cin Cu dengan pedang terhunus 
dan sikap waspada berjalan di belakangnya Tong Leng Tojin, 

Setelah mereka berbelok di suatu tikungan, keadaan 
menjadi berubah, Mereka menghadapi suatu lapangan luas 
dua bauw penuh dengan pohon-pohon bunga yang indah. 
Kelima gadis tersebut segera menerobos masuk ke dalam 
pohon-pohon bunga itu, 

Tong Leng Tojin mengejar, tetapi Hian Ceng Tojin lagi-lagi 
mencegah dengan peringatan 

"Di musim rontok ini kita masih menjumpai pohon-pohon 
bunga yang segar, lagipula pohon-pohon bunga itu diaturnya 
demikian rupa, merupakan suatu perangkap! Kita harus curiga 
dan bertindak hati-hati!" 

Rombongan yang dipimpin oleh Thian Hong Taysu pun 
telah tiba di hutan pohon-pohon bunga itu, ia dapat 
mendengar kata-katanya Hian CengTojin. ia mengawasi 
pohon-pohon bunga itu dengan seksama. 

"Betul! Bunga-bunga itu adalah buatan manusia.,." 
serunya, To-heng, paham akan ilmu Ngo Heng Shin Hak (ilmu 
lima langkah melalui rintangan), aku minta To-heng 
menjelaskan cara-caranya untuk melalui pohon-pohon bunga 
itu." 


"Akupun sudah lama mendengar bahwa To-heng bertapa 
di kuil Sam Ceng Koan untuk mempelajari Ngo Heng Shin 
Hak, maka hutan pohon-pohon bunga itu tak akan merupakan 
suatu teka-teki bagiku To-heng," berkata Ceng Hian Totiang, 
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"Betu!, Pohon-pohon bunga ini dipasang berseling 
warnanya dengan cara sebaiknya daripada Ngo Heng, untuk 
menerobos masuk, harus lakukan bersama-sama," kata Hian 
Ceng Tojin menjelaskan Ceng Hian Totiang tersenyum. 

"Aku bersedia diri masuk lebih dulu bersama To-heng." 

Lalu Ceng Hian Totiang mulai memasuki pohon-pohon 
bunga yang berwarna biru, dan Hian Ceng Tojin masuk dari 
pohon yang bunganya berwarna merah, Tiba-tiba terdengar 
seruannya Bee Kun Bu: "Suhu! jangan sembarangan masuk! 
Hutan pohon-pohon bunga itu....W 

Tutup mulutmu!" bentak Tong Leng Tojin, tetapi ia tidak 
meneruskan karena ia ingat akan peristiwa Bee Kun Bu yang 
tidak terluka meskipun diserang oleh Kan Goan Citnya Souw 
Peng Hai. 

Bee Kun Bu segera tutup mulut, tetapi ia betot ujung 
bajunya Lie Ceng Loan dan Oey Ci Eng untuk merundingkan 
siasat melalui hutan pohon-pohon bunga itu. Tampak Bee Kun 
Bu menunjuk-nunjuk seolah-olah memberi petunjuk tentang 
cara-cara melalui perangkap tersebut Ketika itu semua mata 
ditujukan kepada Ceng Hian Totiang dan Hian Ceng Tojin, 
hanya Thian Hong Taysu seorang yang memperhatikan Bee 
Kun Bu. 

Setelah Ceng Hian Totiang dan Hian Ceng Tojin masuk ke 
dalam hutan pohon-pohon bunga tersebut, suara musik 
menjadi semakin bisingkan telinga, Ceng Hian Totiang merasa 
pusing dan menebas pohon di depannya, tetapi pedangnya 
lantas terpental membalik, karena pohon-pohon itu ternyata 
terbuat dari besi yang dicat merupakan sebuah pohon. Segera 
lain-lain pohon-pohon buatan manusia itu bergoyang-goyang. 
Bunga-bunganya yang berwarna-warni itu membikin mata ber¬ 
kunang-kunang, ia berhenti untuk mencari jalan maju, begitu 
pula Hian Ceng Tojin, 

Semula para jago silat mengagumi keberaniannya Ceng 
Hian Totiang dan Hian Ceng Tojin, kini menampak mereka 
berhenti kebingungan akan gangguan suara musik dan 
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perubahan warna dari bunga-bunga yang ber-goyang-goyang, 
para jago silat itu menjadi cemas! 

Suara musik mendadak lenyap, Hian Ceng Tojin dan Ceng 
Hian Totiang mulai maju lagi, tapi segera juga suara musik 
terdengar pula, Suatu keanehan terjadi Kedua pemimpin itu 
berlari-lari terputar-putar tak dapat maju! 

Sia Yun Hong menghela napas, 

"Rupanya kedua To-heng itu telah terjebak," kata-nya, 
"Mereka tak dapat maju atau mundur Aku harus masuk 
menolong mereka!" 

Tong Leng Tojin, Giok Cin Cu dan Tio Ceng Taysu lalu 
maju masuk dengan pedang terhunus, tetapi mereka dicegah 
oleh Thian Hong Taysu, 

"Sabar! siapakah tidak mengetahui bahwa Hian Ceng Tojin 
paham akan ilmu Ngo Heng Shin Hak! Mustahil kalian lebih 
pandai daripada dia?" 

"Telapi kita tak dapat berpeluk tangan tanpa berbuat 
sesuatu untuk menolong mereka?" sahut Tong Leng Tojin. 

Thian Hong Taysu maju dua langkah, dan dengan toyanya, 
ia memukul pohon yang terdepan sekuat tenaga, 

"Kaiian lihatlah, aku telah pukul pohon tersebut dengan 
tenaga sebesar seribu kati, yang biasanya dapat 
menghancurkan batu," kata Thian Hong Taysu, Tetapi 
ternyata pohon tersebut tak terobohkan! Oleh karena itu, jika 
kita tidak paham akan ilmu Ngo Heng Shin Hak, kita jangan 
sembarangan menerobos masuki" 

sementara itu Hian Ceng Tojin dan Ceng Hian Totiang 
masih berlari-lari menuruti irama musik, mereka telah basah 
kuyup dengan keringat, pemandangan itu membuat Tong 
Leng Tojin dan Giok Cin Cu merasa sangat cemas! 

Dalam pada saat yang tegang itu tiba-tiba terdengar Bee 
Kun Bu memperingatkan Sumoydan Suhengnya: 
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"Suheng, Sumoy, jangan lupa langkah dan kedudukan 
yang kusebutkan tadi!" Lalu dengan pedang terhunus ia 
meloncat masuk ke dalam hutan pohon-pohon bunga itu, 
diikuti oleh Oey Ci Eng dan Lie Ceng Loan, 

"Anak yang tak mengenal mampus!" seru Tong Leng Tojin 
seorang diri, tetapi ia tak berani mencegahnya, karena 
perbuatan Bee Kun Bu bertiga itu adalah untuk memberikan 
pertolongan 

Bee Kun Bu menyerbu di tengah-tengah, sedangkan Lie 
Ceng Loan membelok ke kanan dan Oey Ci Eng ke kiri, 
Gerakan mereka cepat sekali, dalam sekejap mata mereka 
sudah berada di dekat Hian Ceng Tojin, 

Semua orang yang menyaksikan perbuatan mereka itu 
menjadi terperanjat 

"Rupanya mereka telah mengetahui cara-cara untuk 
menerobos keluar dari perangkap yang berbentuk hutan 
pohon-pohon bunga ini!" bisik Giok Cin Cu kepada Tong Leng 
Tojin, yang hanya mengangguk-angguk dengan perasaan 
kagum! 

Bee Kun Bu memecahkan siasat perangkap hutan pohon- 
pohon bunga 

Bee Kun Bu berhasil menolong gurunya dan Ceng Hian 
Totiang menebas sebuah pohon bunga. Dengan terdengarnya 
suara "tang" dari beradunya logam, pohon bunga tersebut 
tertebas putus! 

"Kelima gadis yang memetik gitar itu telah totok jalan 
darahnya, mereka telah tak berdaya pula, sekarang kita dapat 
menerobos keluar dari perangkap pohon-pohon bunga ini 
tanpa bahaya lagi!" seru Bee Kun Bu kepada gurunya, 


Hian Ceng Tojin tersenyum 

"Kau gunakanlah pedangku ini untuk memimpin 
rombongan kita keluar!" 
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Dengan laku yang hormat Bee Kun Bu sambuti pedang 
dari tangan gurunya, lalu ia menghampiri Oey Ci Eng dan Lie 
Ceng Loan, dua saudara seperguruannya, 

"Jika kalian diserang musuh, kalian harus 
menghindarkannya dengan langkah ajaib yang aku telah 
beritahukan lalu balas menyerangnya agar tidak dibikin 
tersesat...." Segera ia menebas pohon-pohon di depannya, 
Tenaganya besar sekali, dalam tempo sekejap saja, telah 
dapat ditebas tiga belas buah pohon, Dengan demikian ia 
telah berhasil membuka jalan, 

"O Mi To Hut!" seru Thian Hong Taysu, "Dia betul-betul 
seorang jago silat yang lihay!" iapun bertindak masuk ke 
dalam hutan pohon-pohon bunga itu, diikuti oleh yang lain- 
lainnya. 

Hutan pohon-pohon bunga yang luasnya dua bauw itu dari 
luar kelihatannya lebat sekali, akan tetapi setelah Thian Hong 
Taysu masuk ke dalamnya, ternyata tidaklah sedemikian lebat 
dan membingungkan orang, 

"Mengapa Hian Ceng Tojin dan Ceng Hian Totiang telah 
dapat disesatkan?" ia bertanya dalam hati dengan heran, Tapi 
kemudian ia berpaling kepada rombongannya dan berkata: 

"Rintangan pertama telah dapat disingkirkan berkat 
ketangkasannya murid dari partai Kun Lun. Namun menurut 
dugaanku, mungkin masih terdapat banyak pe-rangkap- 
perangkap lainnya, kita harus berlaku lebih hati-hati." 

Demikianlah Thian Hong Taysu memperingatkan para jago 
silat itu sambil mengikuti Bee Kun Bu yang membuka jalan 
dengan Lie Ceng Loan dan Oey Ci Eng di sebelah kanan dan 
kirinya sebagai pelindung, 

Dalam waktu kira-kira seperempat jam Bee Kun Bu 
bersama rombongan berhasil menerobos keluar dari hutan itu, 

pemandangan di luar hutan sangat berlainan Mere-ka 
menghadapi lereng gunung yang curam, Di sebelah kanan 
lereng gunung itu terlihat air terjun yang menumpahkan airnya 
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ke suatu sungai Di sebelah kiri terlihat suatu jalan gunung 
yang sempit 

"Kita terpaksa harus mengambil jalan yang sempit itu," 
Jcata Thian Hong Taysu, "Entah perangkap apalagi , yang kita 
akan hadapi!" 

"Aku masih hijau," kata Bee Kun Bu sambil menoleh ke 
arah Tong Leng Tojin, "Namun jika kalian memperkenankan 
dan mempereayainya, dengan segenap hati aku akan 
memimpin jalan." 

Thian Hong Taysu menganggukkan kepala sebagai tanda 
setuju. 

"Kami tentu merasa girang jika kau rela membuka jalan." 

Baru saja Bee Kun Bu bertindak maju, tiba-tiba terdengar 
suara meraungnya harimau dan binatang-bina-tang buas 
lainnya yang mengejutkan mereka, 

"Aku pernah mendengar bahwa partai Thian Liong 
mempunyai orang-orangyang dapat mengendalikan bina-tang- 
binatang buas. Binatang-binatang buas yang suaranya tata 
dengar itu mungkin dilepaskan mereka untuk menyerang kita!" 
kata Sia Yun Hong, 

"O Mi To Hut!" puji Thian Hong Taysu, "Jika demi-kian, 
partai Thian Liong betul-betul kejam!" Lalu ia berkata kepada 
Bee Kun Bu: "Kau yang bertugas memelopori jalan, harus hati- 
hati!" 

Bee Kun Bu hanya tersenyum, dan dengan pedang 
terhunus ia berjalan maju, 

Thian Hong Taysu meminta Hian Ceng Tojin, Tio Ceng 
Taysu, Sin Goan Tong dan empat muridnya mengikuti Bee 
Kun Bu untuk memberikan bantuan jika perlu, 

Mereka berjalan sejauh dua lie dengan jalan yang 
ditempuhnya semakin sempit, tapi mereka belum menjumpai 
binatang-binatang buas yang suaranya terdengar tadi, 
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Tiba-tiba Bee Kun Bu berhenti ia mengawasi ke arah kubu 
batu yang tersembunyi di dalam semak belukar Para jago silat 
pun ikut menunjukkan pandangan matanya ke arah kubu batu 
tersebut Kubu batu tersebut hanya sebesar sebuah rumah 
kecil, dan dijaga oleh hanya dua orang, Yang membuat 
mereka heran ialah kedua orang itu berdiri diam seperti 
patung, tidak menghiraukan segala sesuatu di sekitarnya 

Thian Hong Taysu mendekati Bee Kun Bu. 

"Kubu batu yang tersembunyi itu dan dijaga hanya dua 
orang apakah maksudnya? Kita harus menyelidiki dengan 
seksama sebelum menerjang maju!" kata Thian Hong Taysu, 

Bee Kun Bu mengangguk: "Betul! Kita harus menyelidiki 
du!u!" sahutnya, 

"Untuk menghindari kita masuk perangkapnya, lebih baik 
kita suruh salah satu orang untuk menyelidiki lebih dulu.,." 
kata Thian Hong Taysu mengusulkan 

Tampak Sin Goan Tong bertindak maju ke muka. 

Taysu, perkenankanlah aku yang pergi menyelidiki-nya!" ia 
mengajukan diri. 

Lalu Thian Hong Taysu menyuruh seorang muridnya 
menyertai Sin Goan Tong. 

Kedua orang itu segera mendekati kubu batu tersebut 
mereka bertiarap dan memperhatikan bahwa kedua penjaga 
itu bersenjatakan lingkaran (gelang) tembaga berdiri diam 
seperti patung! 

Shin Goan Tong sebagai seorang pemimpin partai Kong 
Tong dan telah berpengalaman di kalangan Kang-ouw harus 
bertindaic Setelah ia menoleh ke belakang memandang 
kawan-kawannya, ia meloncat ke kubu batu itu. 

Tetapi kedua penjaga itu tetap tidak bergerak, Rupanya 
mereka telah ditotok jalan darahnya, 
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Sin Goan Tong lalu dengan tangan kanannya memegang 
lingkaran tembaga dari seorang penjaga itu. Ketika itu Thian 
Hong Taysu dan lain-lainnya pun telah mendatangi 

Melihat Sin Goan Tong memegang lingkaran tembaga dari 
salah seorang penjaga itu, Thian Hong Taysu segera 
mencegah dengan seruannya: "Sin Sicu, lepaskan tanganmu!" 
Tetapi peringatan itu telah terlambat Batu-batu gunung yang 
berdekatan kubu batu tersebut bergerak, dan segera terlihat 
keluarnya segumpal seperti asap hitam dan tebal menyerang 
di atas mereka, 

Bee Kun Bu yang berada di sebelah kanannya Thian Hong 
Taysu menjadi terkejut karena ia melihat bahwa asap yang 
hitam dan tebal itu adalah serombongan tawon-tawon hitam, 
Sambil berseru: "Celaka!" ia segera me-nutar-mutar 
pedangnya menyerang tawon-tawon yang lalang menyerbu 
itu. Thian Hong Taysu, Hian Ceng Tojin dan lain-lainnya pun 
segera mengebut-ngebutkan lengan bajunya menghalau 
tawon-tawon itu, Akhirnya mereka berhasil membunuh atau 
mengusir tawon-tawon yang hitam itu! 

"Ai! Karena kesembronoanku, aku telah membikin susah 
kalian!" kata Sin Goan Tong menyesal. 


Lalu ia memimpin jalan dengan berlari-lari melalui kubu 
batu tadi, jalan yang ditempuh makin lama makin sempit, dan 
ketika mereka melalui suatu jalan di tengah-tengah kedua 
lereng gunung yang curam, suasana menjadi gelap, hawanya 
pun sangat lembab, sehingga sukar ber-napas, 

Mereka berjalan terus dengan waspada, mereka keluar 
dari jalan yang sempit itu dan tiba di suatu lembah untuk 
segera menjadi terperanjat karena mereka menyaksikan 
bergelimpangan nya bangkai-bangkai macan, singa dan lain- 
lain binatang buas, 

"Betul-betul rendah perbuatannya orang-orang partai Thian 
Liong!" kata Hian Ceng Tojin, "Mengapa mereka 
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mempergunakan siasat yang busuk ini untuk membinasakan 
lawan-lawannya? Tapi siapakah yang telah membunuh 
binatang-binatang buas ini?" 

"Dugaanku mungkin ada orang yang diam-diam membantu 
kita," kata Thian Hong Taysu. Tentulah penolong itu yang 
membunuh mati binatang-binatang buas itu." 

"Menurut dugaan Taysu, siapakah penolong kita itu?" 
tanya Sin Goan Tong. 

"Siapa? Aku tak mengetahui. Tetapi sudah dapat 
dipastikan bahwa dia adalah seorang jago silat yang lihay!" 
jawab Thian Hong Taysu, 

"Betul!" Menyambung Hian Ceng Tojin, "Karena dia lebih 
dulu harus bertempur dengan orang-orangnya partai Thian 
Liong sebelumnya dia berhasil membunuh mati binatang- 
binatang buas itu!" 

Thian Hong Taysu tersenyum. "Aku yakin bahwa jago silat 
itu memiliki ilmu silat jauh lebih tinggi daripada ilmu silat kita." 

Tetapi." pikir Hian Ceng Tojin, jago-jago silat dari 
kesembilan partai semuanya sudah berada di sini, Tidak salah 
lagi tentu dia yang datang membantu....M ia ingin menyebut 
namanya penolong itu, tetapi ia membatalkan maksud nya, 

Mereka berjalan terus melalui bangkai-bangkai binatang 
buas itu dan juga beberapa orang-orangnya partai Thian Liong 
yang sudah tak berdaya karena telah ditotok jalan darahnya, 

Setelah mereka berjalan lagi enam-tujuh lie jauhnya, 
mereka tiba di suatu simpang jalan dari mana tampak seorang 
gadis cantik luar biasa yang mengenakan baju kuning dari 
sutera, sedang jalan mendatangi Para jago silat yang 
melihatnya segera menundukkan kepala, tetapi Lie Ceng Loan 
segera berseru: "Pek Cici!" dan lari mendapatkannya, ia 
menubruk dan memeluk gadis itu dengan mesra sekali Ketika 
itu para jago-jago silat baru mengangkat kepalanya pula dan 
mengawasi gadis itu yang belum dikenal oleh sebagian besar 
dari mereka itu, 
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Dia adalah Pek Yun Hui dari pegunungan Koat Cong San 
yang wajahnya cantik elok dan memiliki ilmu silat yang sangat 
tinggi! 

Pek Yun Hui tersenyum kepada Lie Ceng Loan. 

"Loan Moi, aku harus menghaturkan selamat ke-padamu, 
karena hari ini kau memperoleh kesempatan untuk membalas 
dendam terhadap orang yang membunuh mati ayahmu!" 

Lie Ceng Loan terkejut dengan kedua matanya terbelalak 

"Siapakah yang telah membunuh mati ayahku?" tanyanya 
heran, 

Entah darimana datangnya, Ngo Kong Taysu muncul 
sekonyong-konyong, 

"Orang yang membunuh mati ayahmu adalah Ouw Lam 
Peng, seorang pemimpin cabang dari partai Thian Liong!" 
katanya menjelaskan 

Lie Ceng Loan menubruk Ngo Kong Taysu dan menangis 
tersedu-sedu, seraya berkata: 

"Mengapa Supek selalu berdusta, mengatakan bahwa aku 
anak yatim piatu, Kini aku baru mengetahui bahwa ayahku 
dibunuh orang!" 

"Selama berapa belas tahun aku simpan rahasia ini 
terhadapmu," sahut Ngo Kong Taysu dengan nada menghibur 
"karena aku khawatir hatimu terluka dengan akibat kau tidak 
sungguh-sungguh mempelajari ilmu silatmu. Nah, ini adalah 
surat dari ibumu, dan kau boleh membaca nya!" Dari dalam 
sakunya ia keluarkan sepucuk surat yang dibungkus dengan 
kain sebagai sampul 

Lie Ceng Loan menyambuti surat tersebut dengan air mata 
bereucuran 

sebetulnya bungkusan yang berisi surat ini disimpan oleh 
Giok Cin Cu yang menyerahkan itu kepada Na Siao Tiap di 
pegunungan Koat Cong San. Kemudian Na Siao Tiap 
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menyerahkannya lagi kepada Pek Yun Hui. Pek Yun Hui 
menyerahkannya kepada Ngo Kong Taysu untuk diteruskan 
kepada Lie Ceng Loan. 

Terdengar Pek Yun Hui dengan suara keras berkata 
kepada jago-jago silat dari kesembilan partai itu: 

"Kini Souw Peng Hai dengan kelima pemimpin-pemimpin 
cabang pertainya serta murid-muridnya sedang menanti di luar 
lembah ini!" Lalu ia menghampiri dan membisiki Lie Ceng 
Loan: "Loan Moi, kau harus berlaku tabah, sekarang adalah 
kesempatan baik untuk kau membalas dendam sakit hati 
ayahmu!" 

"Betul, kati ini aku harus dapat membunuh mati pembunuh 
ayahku!" jawab Lie Ceng Loan dengan sungguh-sungguh. 

Ngo Kong Taysu tak dapat berbuat lain, ia hanya 
mengawasi anak angkatnya itu dengan berdiri terpaku. 

Pek Yun Hui menarik tangannya Lie Ceng Loan dan 
berjalan maju seolah-olah memimpin semua jago-jago silat 
dari kesembilan partai itu, yang telah dikagumkan dan 
terpesona oleh kelihayannya Pek Yun Hui yang telah 
membunuh mati sekian banyaknya binatang buas! 


Setelah mereka berjalan melalui dua pengkolan, di depan 
mereka tampak suatu lapangan yang luas, di mana jago-jago 
silat dari partai Thian Liong tengah berdiri menanti kedatangan 
mereka, Souw Peng Hai berdiri paling depan dengan toya di 
tangan. 

Melihat rombongan yang dipimpin oleh Pek Yun Hui, Souw 
Peng Hai membentak: 

"Aku si tua bangka telah yakin bahwa kita tak dapat hidup 
bersama-sama di dunia ini. Hari ini, aku atau kau yang harus 
binasa!" 

"Aku telah memperingatkan kau berulang kali.." jawabnya 
Pek Yun Hui, sikapnya tetap tenang, 
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"Cukup! Tutup mulutmu!" bentak Souw Peng Hai. 

Pek Yun Hui menjadi naik darah, tetapi Thian Hong Taysu 
tampil ke muka, 

"Bukankah Souw Cong Piauw bermaksud bertempur 
dengan kami dari kesembilan partai silat? Mengapa sekarang 
kau berubah maksud? Aku yang sudah berusia lanjut tak 
gentar melawan kau!" Thian Hong Taysu berkata sambil 
memotong, 

"Lebih baik kau mundur! Biarlah Pek Siocia yang 
bertempur dengan aku!" ejeknya Souw Peng Hai. 


Thian Hong Taysu mengangkat toyanya menuding: 

"Usiaku sudah hampir delapan puluh tahun, aku tak akan 
menyesal, bahkan bangga jika aku mati bertempur melawan 
kau!" bentaknya, 

"Hei, Souw Peng Hai! Sekali lagi kuperingatkan, pikirlah 
masak-masak akan perbuatanmu! Jika kau masih juga tidak 
insyaf akan perbuatan-perbuatanmu yang keji, aku terpaksa 
turun tangan!" seru Pek Yun Hui meng-ancam, 

Datam suasana yang tegang itu, tiba-tiba terlihat asap 
mengepul dari lembah gunung dan munculnya empat gadis 
yang mengenakan jubah putih mengiring seorang gadis yang 
berbaju sutera biru dan memeluki sebuah gitar, 

Sesaat pula dari atas angkasa terdengar suara jeritnya 
seekor bangau, secepat kilat terbang turun di depan Pek Yun 
Hui. Dari punggung bangau itu segera meloncat turun dua 
wanita yang satu cantik dan yang lain jelek parasnya, Mereka 
itu adalah Giok Siu Sian Cu dan Pang Siu Wie! 

Sin Goan Tong yang sudah lama berkelana mencari Giok 
Siu Sian Cu menjadi terharu melihat wanita idaman- 
idamannya itu, 
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"Giok Siu Sian Cu!" ia memanggil dan lari menghampiri 
tanpa menghiraukan orang-orang di kanan kirinya. 

Giok Siu Sian Cu mengawasi dengan kedua mata melotot 
sehingga Sin Goan Tong tidak berani maju lebih dekat lagi 
Lalu sambit membetot-betot tangannya Pang Siu Wie, ia 
menghadap Pek Yun Hui. Mereka memberi hormat dengan 
membungkukkan tubuh: 

"Kami telah datang untuk menanti perintah lebih lanjut!" 
katanya, 

Pek Yun Hui tersenyum. "Kalian tunggu di bela-kangku!" 
sahutnya, ia mengebutkan lengan bajunya, dan segera terlihat 
Sin Goan Tong terhempas mundur oleh hembusan anginnya. 

Para jago jago silat terperanjat menyaksikan hebatnya 
kebutan lengan baju itu, dan semua perhatian ditujukan ke 
arah gadis itu. 

Sin Goan Tong yang menganggap dirinya dipermainkan 
menjadi gusar. 

"Siocia, apa artinya berbuat demikian terhadap aku?" 
tegurnya, 

"Sin Locianpwee, aku hanya sedang bicara dengan Giok 
Siu Sian Cu, aku tidak ingin kau datang mengganggu!" sahut 
Pek Yun Hui dengan tenang, 

Sebagai pemimpin partai silat Kong Tong, Sin Goan Tong 
tak puas dengan jawaban itu, ia membentak: 

"Apakah kau melarang aku bicara kepadanya?" Lalu ia 
bertindak maju dengan sikap menantang. 

Suasana menjadi tegang, dan para jago silat merasa 
cemas atas perbuatannya Sin Goan Tong itu. 

"Aku tidak mempunyai urusan dengan kau, aku minta kau 
jangan mengganggu aku pula!" Giok Siu Sian Cu balas 
membentaknya, 
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Mendengar jawaban Giok Siu Sian Cu yang bersikap 
dingin itu, Sin Goan Tong merasa kecewa, 

"Aku senantiasa menghargai dirimu, tetapi mengapa Siocia 
demikian dingin terhadap aku?" 

"Sin Goan Tong," sahut Giok Siu Sian Cu, "Aku 
menasehatkan kau jangan mengganggu aku lagi, atau aku 
terpaksa menyerang kau!" 

jawaban yang ketus itu membikin Sin Goan Tong menjadi 
sangat malu, 

Lalu terdengar Souw Peng Hai tertawa gelak-gelak: 

"Bagus! Bagus! sebetulnya kita sudah siap sedia 
bertempur melawan kalian, Tetapi rupanya kita datang untuk 
menyaksikan suatu pertempuran di antara kalian!" 

Thian Hong Taysu jalan menghampiri Sin Goan Tong. 

"Sin Sicu, aku minta kau tengok kepentingan kita semua, 
janganlah melakukan sesuatu yang dapat merugikan pihak 
kita," kata Thian Hong Taysu menasehat-kan. 

Sin Goan Tong menundukkan kepala, berpikir se-jenak, 
lalu mengikuti Thian Hong Taysu mundur ke belakang, 

Souw Peng Hai mengangkat toyanya dan menantang: 

"Siapakah di antara kalian yang ingin mencoba jari sakti 
Kan Goan Citku!" 

Thian Hong Taysu bertindak maju, "Aku sudah bilang 
bahwa akulah yang ingin mencoba-coba jari sakti-mu!" 

Lalu dengan toyanya ia maju hendak menyerang lebih 
dulu, tetapi Pek Yun Hui segera meloncat di depannya, 

Taysu yang telah dipilih sebagai pemimpin, tak seharusnya 
turun tangan sendiri Biarlah aku yang coba Kan Goan Citnya!" 
kata Pek Yun Hui, dan iapun lalu hadapi Souw Peng Hai: 
"Semua perangkap-perangkapmu yang kau pasang dengan 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


jerih payah, telah dibakar musnah oleh aku! Kecuali bangunan 
yang kau diami, kau tak mempunyai bangunan lain lagi." 

Ketika itu tampak Tan Pao berlari-lari mendatangi, ia 
menghadap Pek Yun Hui dengan laku yang hormat: "Perintah 
Kongcu untuk membebaskan para jago silat yang dipenjara 
oleh partai Thian Liong, termasuk Tio Pan Taysu dari partai 
Ngo Bi, telah kulaksanakan...." 

"Cukup! Lekas ke belakang!" memotong Pek Yun Hui 
menyuruhnya berlalu. 

Mendengar bahwa semua perangkap dan bangunan- 
bangunan partai Thian Liong telah dimusnahkan para jago 
silat dari kesembilan partai menjadi sangat giraflfc 

Pek Yun Hui maju beberapa tindak mendekati Souw Peng 
Hai: "Kau anggap perangkap-perangkapmu sangat sempurna, 
tak mudah ditembusi, maka kau telah memimpin semua 
orang-orangmu dan mengosongkan markas besarmu 
sehingga dengan bebas dan leluasa aku dapat 
niemasukinya...." 

"Kau sangat menghina aku!" bentak Souw Peng Hai dan 
dibarengi dengan sodokan toyanya, serangan toya yang dapat 
menghancurkan batu itu, berhasil diegosi dengan mudah oleh 
Pek Yun Hui 

Menampak sodokan maut ketuanya meleset, maka 
pemimpin-pemimpin dari kelima cabang partai Thian Liong 
maju Tiendak mengerubuti nya. 

"Hei Souw Peng Hai!" bentak Giok Siu Sian Cu, 
"perbuatanmu yang tidak tahu malu!" sambil meloncat 
melindungi Pek Yun Hui dengan memutar-mutarkan seruling 
batu Gioknya, 

justru pada saat itu terdengar petikan tali gttar dan serunya 
Na Siao Tiap: "Berhenti!" 
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Getaran tali gitar yang dipetiknya itu sudah cukup 
mengejutkan semua orang, karena mereka merasa seolah- 
olah jantungnya tertumbuk palu seberat seribu kati 


Souw Peng Hai dan kelima pemimpin cabang partai nya 
juga segera menunda serangannya, 

Dengan tenang Pek Yun Hui mengambil pedang Lie Ceng 
Loan, lalu berkata dengan suara keras: "Keempat iblis dari 
propinsi Sucoan yang menjadi pengawal Souw Peng Hai 
paling berat dosanya, Maka aku akan membunuh mati mereka 
berempat lebih dulu!" 

Bi asa nya keempat iblis tersebut selalu berada di kanan 
kirinya Souw Peng Hai, akan tetapi ketika itu mereka berdiri di 
belakang ketuanya, Jika Pek Yun Hui tetap hendak 
membunuh mereka, ia terpaksa harus menerobos melewati 
Souw Peng Hai dan kelima pemimpin cabang partainya, Pek 
Yun Hui agak ragu-ragu. 

Ong Han Siong membuka kipas bajanya perdengarkan 
suara tertawanya dan tantangannya: "Siasat Su Siang Ceng 
dari keempat iblis propinsi Sucoan itu sudah terkenal di 
kalangan Kang-ouw. Kau pasti tak dapat melawan mereka, 
Bukankah ketiga pemimpin partai Kun Lun tak mampu 
melawan mereka? Lebih baik kau tan-dingi aku dulu!" 

Tantangan itu menimbulkan kecurigaannya Pek Yun Hui 
akan tipu muslihatnya Ong Han Siong, 

"Su Siang Ceng dari keempat iblis itu hanya siasat kanak- 
kanak, Tetapi karena kau hendak bertempur dengan aku, 
akupun tak akan menolaknya!" sahut Pek Yun Hui dengan 
tenang, lalu mengawasi wajahnya Ong Han Siong, 

Ketika Ong Han Siong hendak menyerang, segera ia 
ditahan oleh Souw Peng Hai. 

"Ong PiauwTouw, sabar Aku ada omongan!" katanya 
:sanibjl terus menoleh ke arah lawannya. "Usaha-usaha yang 
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kurancangkan dengan susah payah selama sepuluh tahun 
telah dimusnahkan olehmu, Kita tak dapat hidup bersama- 
sama di dunia ini, aku hidup atau kau binasa!" 

"Souw Cong Piauw, kau sungguh-sungguh berniat tempur 
aku?" kata Pek Yun Hui mengejek, "Aku se-nantiasa siap 
sedia! Tetapi kau harus menanti aku membunuh mati lebih 
dulu keempat iblis dari propinsi Sucoan itu!" 

ucapannya ia barengi dengan satu tusukan pedang, 
Tusukan itu ia lancarkan dengan menggunakan tenaga dalam, 
segera terasa hembusan anginnya menyerang ke depan, 
cahaya pedangnya menyilaukan mata, 

Souw Peng Hai mengegoskan diri menghindar serangan, 
demikianpun kelima pemimpin cabang partainya terpaksa 
menyingkir 

Suara jeritan yang memilukan hati terdengar segera dan 
tertampak keempat iblis dari propinsi Sucoan satu demi satu 
jatuh terbunuh dengan tubuh berlumuran darah! 

Ketika cahaya pedang fojgyap, Pek Yun Hui sudah berada 
kembali di tempatnya semula. 

serangan pedang yang dilancarkan demikian cepatnya dan 
yang berhasil membunuh mati empat pengawal Souw Peng 
Hai sekaligus telah mempesona orang yang menyaksikannya, 
sehingga mereka berdiri terpaku bagaikan patung, 

Lalu sambil mengayun pedangnya Pek Yun Hui berkata 
kepada Souw Peng Hai: 

"Souw Peng Hai, jika kau mau turut nasehatku, 
bubarkanlah segera partai Thian Liongmu, Lalu kau cari 
sebuah tempat di pegunungan dan tinggal dengan tenang 
untuk menikmati hari tuamu, Tetapi jika kau tetap tidak mau 
insyaf, maka hari ini...." 

Sekonyong-konyong, sambil menjerit dengan beringas dan 
sekuat tenaga Souw Peng Hai menyerang dengan jari sakti 
Kan Goan Citnya! 
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"Kau mencari mati!" bentak Pek Yun Hui sambil mencelat 
ke atas, dan menggunakan ilmu jari mujizat Kan Goan Cit 
pada tangan kiri nya. 

justru pada saat itu pun terdengar seruannya Na Siao Tiap. 

"Rasai Hian Bun It Goan Kong Kieku (tenaga dalam sakti)!" 

Suara ucapannya masih berkumandang, Souw Peng Hai 
terdengar menjerit, dan tertampak tubuhnya terlempar satu 
tombak jauhnya! 

Serangan secepat kilat itu tak seorangpun yang dapat 
melihatnya dengan tegas, 

Ketika Na Siao Tiap melihat Souw Peng Hai mulai 
melancarkan Kan Goan Citnya, ia insyaf bahwa Souw Peng 
Hai telah menjadi nekad dan bermaksud membunuh mati Pek 
Yun Hui dengan satu kali serangan ia berpendapat bahwa Pek 
Yun Hui belum sempat mengerahkan seluruh tenaga 
dalamnya untuk menangkis jari sakti lawannya, Maka ia 
segera lempar gitarnya, dan lari menyerang dengan 
melancarkan ilmu Hian Bun It Goan Kong Kie, setelah tangan 
kirinya lebih dulu menolak serangan Kan Goan Cit dengan 
ilmu Pan Tan Cong Lek, membelokkan ke arah lain, 

Setelah berhasil membikin Souw Peng Hai terpental, Na 
Siao Tiap meneruskan menyerang kelima pemimpin cabang 
partai Thian Liong, Terlihat tinju kanannya memukul secepat 
kilat ke arah kepala atau mukanya kelima pemimpin cabang 
itu. Muka mereka menjadi bengkak serta memuntahkan darah 
dari mulutnya! 

"Ayo! Mundur jika kalian masih ingin hidup!" bentak Na 
Siao Tiap. 

Meskipun mereka terserang dan menderita luka, namun 
sebagai pemimpin, mereka masih penasaran dipermainkan 
oleh seorang gadis, 

"Hei anak kemarin dulu!" Mo Lun membentak, "Kau jangan 
menjual lagak di hadapan kami! Rasai Ngo Tok Im 
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HongCiangku (tinju beracun)!" Segera ia membarengi dengan 
jotosannya ke arah Na Siao Tiap, 

Para jago silat yang sudah kenal Ngo Tok Hong Ciang dari 
Mo Lun merasa khawatir atas keselamatannya gadis itu. 

Tetapi Na Siao Tiap dengan tenang menangkap tinju 
lawannya, lalu dibetot sekuat tenaganya, Segera Mo Lun 
terjerunuk jatuh ke depan dan menjerit kesakitan 

Ong Han Siong, Ouw Lam Peng, Yap Eng Ceng dan Kiok 
Goan Hoat yang menyaksikan dengan mata kepala sendiri 
bagaimana. Mo Lun dibetot sehingga jatuh ter-luka, segera 
maju membantuinya. 

Dengan kipas bajanya Ong Han Siong menyodok 
punggung Na Siao Tiap, Ouw Lam Peng menyabet ke arah 
leher dengan aritnya, Kiok Goan Hoat menyambit dengan palu 
bajanya, dan Yap Eng Ceng membacok dengan goloknya. 
Tetapi dengan mengebutkan lengan baju nya, Na Siao Tiap 
mencelat ke atas menghindari semua serangan-serangan 
tersebut 

Souw Peng Hai yang sudah berhasil memulihkan 
tenaganya dan melihat keempat pemimpin cabang partai nya 
mengerubuti seorang gadis, segera menyerukan: 

"Berhenti!" serunya mencegah, Keempat orang itu lantas 
berhenti menyerang dan mundur 

Dengan menahan sakit, Souw Peng Hai bertindak 
menghampiri Pek Yun Hui. 

"Aku si tua bangka ini belum pernah mengalami kekalahan 
sehebat kali ini...." 

"Sebetulnya partai silat Thian Liong dapat hidup bersama- 
sama lain-lain partai, Tetapi kau berhasrat menjagoi di 
kalangan Kang-ouw dengan jalan memusnahkan partai-partai 
itu, Kau telah mengundang jago-jago silat dari kesembilan 
partai untuk mengadu ilmu silat Jika kau dapat mengalahkan 
mereka, kau bermaksud membunuh mereka semua: dan jika 
pihakmu kalah, kau sudah mempersiapkan perangkap- 
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perangkap untuk memusnahkan juga mereka itu, 
perbuatanmu yang sangat keji itu sebetulnya tak dapat 
diampuni...." ia berhenti dan memanggil Lie Ceng Loan. 


Lie Ceng Loan segera menghampiri. 

"Apakah orang yang bersenjata arit itu pembunuh 
ayahku?" 

"Betut! sekarang adalah saatnya kau dapat menuntut batas 
untuk ayahmu!" sahut Pek Yun Hui sambil menyerahkan 
pedangnya, 

Dengan pedang terhunus Lie Ceng Loan berjalan maju 
menghampiri Ouw Lam Pengj tetapi Bee Kun Bu menjadi 
cemas: ia segera meloncat dan mengikuti di belakangnya, 

Na Siao Tiap pun terperanjat ia segera menyuruh 
bujangnya mengambil kembali gitarnya, 

Lie Ceng Loan berjalan ke suatu tempat diantara kedua 
belah pihak, lalu ia menuding dengan pedangnya, 

"Ouw Lam Peng! Kau keluarlah!" serunya dengan keras 
karena gusarnya, 

Ouw Lam Peng menoleh ke arah Souw Peng Hai dan 
berkata: 

"Gadis itu adalah puterinya musuhku yang aku telah bunuh 
mati, Kini rupanya dia ingin membalas dendam terhadapku...." 

Souw Peng Hai menarik napas panjang, 

"Kau pergilah ketemui padanya," katanya mengijinkan. 

Setelah membungkukkan tubuh memberi hormat kepada 
pemimpinnya, Ouw Lam Peng bertindak keluar dan berdiri di 
hadapan Lie Ceng Loan lebih kurang satu tombak jauhnya, 

"Apakah kau puterinya Li Kwi Cee?" tanyanya. 
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"Hm! Kau membunuh mati ayahku, sehingga ibuku hidup 
menderita dan kemudian mati mereras! Dendam ini harus kau 
bayar dengan jiwamu!" sahut Lie Ceng Loan. 

Ouw Lam Peng tertawa gelak-gelak. 

"Di kalangan Kang-ouw, soal membalas dendam tak dapat 
dielakkan. Jika ketika itu ayahmu tidak tewas, tentulah aku 
yang mati!" 

"Dari surat ibuku aku telah mengetahui sebab musabab 
tewasnya ayahku, karena dia.,." ia tak dapat meneruskan 
kata-katanya karena air matanya dengan deras telah 
mengucur keluar 

"Jika kau ingin membalas dendam, ayo silahkan 
menyerang!" bentak Ouw Lam Peng. ia sengaja me-nantang, 
karena ia khawatir Lie Ceng Loan menuturkan sebab 
musabab permusuhannya itu di hadapan orang banyak, 

Ditantangnya secara demikian, Lie Ceng Loan yang sudah 
gusar bertambah marah pula, ia segera menyerang dengan 
tusukan pedangnya, 

Tusukan yang dilancarkan dengan perlahan itu 
membingungkan Ouw Lam Peng, tapi ia menangkisnya 
dengan kedua arit baja nya. 

Tetapi ketika tajam pedang menyentuh kedua arit, Lie 
Ceng Loan menarik kembali pedangnya untuk terus menyabet 
secepat kilat 

Ouw Lam Peng terkejut, ia lekas-lekas meloncat mundur 
lima langkah! 

Pek Yun Hui bantu menghajar partai Thian Liong 

Lie Ceng Loan menyerang terus dengan jurus-jurus yang 
membingungkan lawannya, yang hanya bisa berkelit diri, tak 
bisa batas menyerangnya, 

Karena sangat bernapsu, Lie Ceng Loan telah 
menggunakan jurus-jurus yang ia dapat pelajari dari kitab 
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catatan Thian Kie Cin Jin. Meski serangan serangannya belum 
menemui sasaran, akan tetapi sudah cukup membikin lawan- 
lawannya tak berdaya, karena tidak dapat mengetahui jurus- 
jurus apa yang dilancarkan oleh Ue Ceng Loan yang jauh 
lebih muda usianya daripadanya, 

Setelah pertempuran berjalan lebih kurang tiga puluh jurus, 
Ouw Lam Peng sudah basah kuyup dengan keringat, 
sebaliknya Lie Ceng Loan masih tetap segar 

Pada satu ketika, terlihat Ouw Lam Peng mengertak gigi 
dan menyambit lawannya dengan aritnya dan terus menerkam 
dengan arit lainnya, 

Lie Ceng Loan tidak menduga jika Ouw Lam Peng berlaku 
nekad menyambit dengan aritnya, ia harus menangkis arit 
yang melayang menyambar kepalanya, dan juga menjaga 
terkaman ia agak menjadi gugup, tetapi justru pada saat itu, 
berkelebat bayangan orang di de-pannya, dan terdengar suara 
dua senjata beradu! Arit A yang tengah menyambar kepalanya 
Lie Ceng Loan terhajar jatuh ke tanah, 

sebetulnya Ouw Lam Peng sudah bertekad menyambit 
dan membunuh mati Lie Ceng Loan dengan risiko, iapun akan 
terbunuh jika sambitannya gagal ia tidak menduga jika Bee 
Kun Bu meloncat dan menolong gadis itu dengan menggeprak 
jatuh aritnya, 

"Hei! Manusia yang hina dina! Apa maksudmu 
mengerubuti aku?" 

Di saat itupun dari pihak partai Thian Liong meloncat 
keluar Ong Han Siong yang lantas menyerang Bee Kun Bu 
dengan kipas bajanya, diikuti oleh Yap Eng Ceng dan Kiok 
Goan Hoat yang maju mengurung Lie Ceng Loan dan Bee 
Kun Bu. 

Suasana segera menjadi tegang, Jago-jago silat dari pihak 
Thian Hong Taysu segera mencabut senjatanya masing- 
masing, siap membantu, Tiba-tiba entah darimana, meloncat 
satu bayangan hitam yang terus menyerang Ouw Lam Peng, 
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Serangan secepat kilat itu bukan saja mengejutkan Ouw Lam 
Peng, juga Lie Ceng Loan tak terkecuali Tapi gadis itu segera 
menjadi girang, karena ia lantas mengenalinya bahwa 
pendatang itu bukan lain daripada Liong Giok Pin yang telah 
mengajarkan banyak ilmu-ilmu silat dari catatan-catatan Thian 
Kie Cin Jin kepadanya, 

Dengan semangat terbangun kembali ia menyerang Ong 
Han Siong, Kiok Goan Hoat dan Yap Eng Ceng, serangan 
tiba-tiba itu memaksa ketiga lawannya meloncat mundur 

"Liong Cicil" seru Lie Ceng Loan memanggil 

Liong Giok Pin hanya tersenyum, ia lari menghampiri Giok 
Cin Cu, dan dengan kedua mata berlinang ia berlutut di 
hadapan gurunya itu. 

Giok Cin Cu yang belum hilang terkejutnya menyaksikan 
para pemimpin cabang partai Thian Liong mengurung Lie 
Ceng Loan dan Bee Kun Bu, menjadi gugup melihat muridnya 
yang telah kabur, kini berlutut di hadapannya, 

Tong Leng Tojin mengawasi dengan sikap yang dingin, 
tetapi Giok Cin Cu yang welas asih itu menjadi terharu. 

"Pin Jie, kau selama ini pergi kemana?" kemudian 
tanyanya, 

Liong Giok Pin tak dapat menyahut, ia menangis tersedu- 
sedu, 

Tiba-tiba Tong Leng Tojin membentak: 


"Pengkhianat! Kau telah menodakan nama partai Kun Lun 
dengan perbuatanmu yang hina dengan Co Hiong yang keji 
itu, Apakah kau tidak malu datang kembali?!" 

Bentakan itu didengar oleh banyak orang, dan semuanya 
terperanjat! 

Liong Giok Pin sebaliknya telah menjadi nekad, ia 
berbangkit dan menyahut: 
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"Aku mengakui dosaku, dan aku rela dihukum oleh Suhu 
dan Supek, Kedatanganku kali ini ialah untuk membalas budi 
kasih Suhu dan Supek, Aku rela berkorban untuk menebus 
dosaku, Setelah aku selesai membalas budi ini, aku akan 
serahkan diri kepada Suhu dan Susiok untuk dihukum, atau... 
dibunuh mati!" 

Jawaban Liong Giok Pin itu menarik perhatian semua 
orang. 

"Pengkhianat! Enyah kau! Kau hanya memalukan partai 
Kun Lun!" Tong Leng Tojin kembali membentak 

Melihat betapa keras hati dan kejamnya Supeknya itu, 
Liong Giok Pin mencabut pedangnya ingin menggorok 
lehernya sendiri 

Para jago sifat ingin mencegah, tetapi justru pada saat itu 
terlihat pedang yang dipegang Liong Giok Pin itu tak dapat 
bergerak! 

Ternyata Pek Yun Hui yang menyaksikan Liong Giok Pin 
menjadi nekad dan ingin membunuh diri, diam-diam sudah 
menyediakan sebuah biji besi dan disen-tilkannya untuk 
menotok lengan Liong Giok Pin yang hendak menggorok leher 
Dan Pek Yun Hui berhasil 

Pek Yun Hui pun segera menghampiri Liong Giok Pin 
untuk membebaskan totokannya tadi, setelah mana ia 
menoleh kepada Tong Leng Tojin: 

Tong Leng Totiang, jika aku mengetahui kau sedemikian 
kejamnya, aku tentu tidak sudi datang membantu 
memusnahkan perangkap-perangkap dan bangun-an- 
bangunan dari partai Thian Liong itu, Harus diketahui bahwa 
yang membikin Liong Giok Pin menjadi tersesat adalah Co 
Hiong, si jahanam itu, orang dari partai Thian Liong, Dialah 
yang kau harus hukum! Mengapa kau harus melampiaskan 
amarahmu kepada wanita yang tak berpengalaman ini?l" 

Meskipun hatinya Tong Leng Tojin merasa mendongkol 
karena Pek Yun Hui turut campur urusan partai nya, tetapi 
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setelah mendengar penjelasan itu dan mengingat bantuan- 
bantuan yang telah diberikan Pek Yun Hui kepada partai Kun 
Lun, ia tak dapat membuka mulut 

pada saat itu Thian Hong Taysu datang meredakan 
suasana, 

Tong Leng To-heng, sebetulnya aku tidak boleh turut 
campur di dalam urusan partai orang lain," kata Thian Hong 
Taysu, Tetapi aku mohon To-heng melihat kepentingan kita 
semua, Kita masih harus menghadapi musuh bersama, ialah 
partai Thian Liong, jika hal ini sudah beres, To-heng dapat 
membereskan persoalan muridmu ini." 

Baru saja Thian Hong Taysu menghabiskan kata-katanya, 
tiba-tiba Liong Giok Pin lari pergi, Lie Ceng Loan mengejar, 
tetapi Pek Yun Hui mencegahnya, 

"Loan Moi, biarlah dia pergi, sekarang kau harus membikin 
perhitungan terhadap pembunuh ayahmu, Ouw Lam Peng, 
kemudian masih ada tempo untuk kau mencari Liong Sucimu!" 

Lie Ceng Loan ingat lagi bahwa ia harus membalas 
dendam, ia lompat kepada Ouw Lam Peng dan me¬ 
nyerangnya, 

Kiok Goan Hoat dan Yap Eng Ceng coba menghalaui, 
tetapi dengan pedang terputar Lie Ceng Loan menyerang 
kedua jago silat itu, 

Souw Peng Hai di lain pihak, yang sangat membenci Pek 
Yun Hui, yang telah memusnahkan hasil-hasil pe-kerjaannya, 
juga ingin menyerang Pek Yun Hui dengan toyanya, 

Pek Yun Hui yang melihat Souw Peng Hai mencari mati 
membentak: 

"Hei tua bangkai Persiapan-persiapanmu sudah mus-nah, 
kau kini tak dapat berbuat hanya k. Kita satu pada lain tidak 
mempunyai dendam, Aku memusnahkan pe-rangkap- 
perangkapmu karena aku bermaksud mencegah kau 
senantiasa bermusuhan terhadap partai-partai silat lainnya, 
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Maksudku telah terlaksana, akupun tak ingin membunuh kau 
lagi, Lebih baik aku mundur saja!" 

Tetapi Souw Peng Hai tidak mau mengerti ia sangat 
membencinya, karena Pek Yun Hui telah menghancurkan cita- 
citanya. ia terus menyodok Pek Yun Hui dengan toyanya, 

Untuk membikin Souw Peng Hai mengetahui ke- 
lihayannya, Pek Yun Hui terpaksa menggunakan tenaga 
dalamnya dan mengirim tinjunya ke tubuhnya Souw Peng Hai. 
jotosan yang dikerahkan dengan tenaga dalam yang luar 
biasa itu membuat Souw Peng Hai terdorong mundur tujuh- 
delapan langkah, 

Setelah menderita pukulan dua kali, Souw Peng Hai insyaf 
bahwa ia tak dapat melawan lebih lama lagi, Namun, karena 
merasa malu menerima kekalahan, ia masih berusaha 
mencari jalan menolong kedudukannya yang sudah hampir 
runtuh itu. 

Ketika itu kelima pemimpin cabang partainya masih 
bertempur dengan nekad, ia memerintahkan mereka untuk 
berhenti bertempur 

Di pihak lawannya juga tak ingin meneruskan pertempuran 
yang mungkin akan mengambil lebih banyak korban, 

Lalu dengan menghadapi para jago dari kesembilan partai, 
Souw Peng Hai berkata: 

"Aku kelak akan membikin pembalasan akan kekalahan 
kami ini, Kalian telah berhasil memusnahkan markas besar 
kami, tetapi aku masih dapat membangun dan membikin 
partaiku lagi! sekarang kalian,boleh bertalu tanpa penghalang- 
penghalang yang mengganggu lagi!" 


ia berhenti sejenak, lalu menatap Pek Yun Hui. 

"Pek Siocia, perbuatanmu kali ini, aku tak akan lupakan, 
Kelak akan tiba saatnya untuk kami mengunjungi pegunungan 
Koat Cong San!" katanya lebih lanjut kepada Pek Yun Hui. 
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Ancaman tersebut dijawab oleh Pek Yun Hui dengan 
ejekannya, 

"Jika Souw Cong Piauw mempunyai minat mengunjungi 
aku di pegunungan Koat Cong San, aku tentu akan menerima 
dengan tangan terbuka!" lalu iapun berlalu dari tempat itu, 
meninggalkan para jago silat dari kesembilan partai yang 
merasa berterima kasih atas bantuannya, juga kepada Na 
Siao Tiap, yang telah memusnahkan markas besarnya partai 
Thian Liong, 

Sebagai pemimpin daripada kesembilan partai, Thian 
Hong Taysu maju mendapatkan Pek Yun Hui. 

"Pek Siocia, aku atas namanya kesembilan partai 
menghaturkan banyak terima kasih atas bantuan yang telah 
diberikan dengan memusnahkan partai Thian Liong yang 
congkak dan kejam itu," katanya dengan khidmat dan hormat 

Pek Yun Hui merendahkan diri dengan menyatakan bahwa 
ia berkewajiban membasmi orang-orang yang jahat 

Tanpa bantuan Siocia, mungkin kami belum dapat bebas 
dari perangkap-perangkap yang berbahaya dari partai Thian 
Liong," kata Ceng Hian Totiang dan Song BokTotiang dengan 
terharu, 

kemudian kedua pihak setelah masing-masing memberi 
hormat lalu meminta diri untuk berpisahan, 

Sia Yun Hong yang menderita luka karena jari sakti Kan 
Goan Cit, dapat ditolong dengan cepat berkat ia memiliki ilmu 
Kong Kie Hu Sin (ilmu melindungi tubuh), akan tetapi Tu Wee 
Seng dari partai silat Hua San dan Teng Lee dari partai silat 
Siat San masih belum sembuh, mereka terpaksa diusung oleh 
murid-muridnya, 

Yang terakhir berlalu dari tempat tersebut adalah ketiga 
pemimpin partai Kun Lun. Dengan sikap yang hormat Bee Kun 
Bu menghampiri Tong Leng Tojin 
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"Atas perkenan Susiok aku telah dapat berbuat sedikit 
untuk nama partai Kun Lun. Kini pertempuran telah berakhir, 
apakah aku dapat pengampunan untuk diterima kembali 
sebagai murid partai Kun Lun?" katanya sambil 
membungkukkan tubuh menghormat 

"Kau dengar baik-baik. Jika kau berhasrat diterima kembali 
sebagai murid partai Kun Lun, kau harus berkelana di 
kalangan Kang-ouw selama sepuluh tahun, dalam masa 
pereobaan itu kau harus membuktikan bahwa kau tidak 
melakukan sesuatu yang membikin malu par-tai!" kata Tong 
Leng Tojin, sikapnya kaku dingin, 

Mendengar jawaban itu, Bee Kun Bu terkejut ia tidak 
menduga, bahwa susioknya demikian keras hati dan kejam, ia 
menatap Hian Ceng Tojin, gurunya, memohon kemurahan 
hatinya, Tetapi Hian Ceng Tojin tak dapat berbuat apa-apa, 
karena pimpinan partai telah diserahkan kepada Tong Leng 
Tojin, 

Kepada siapa lagi Bee Kun Bu hendak minta pertimbangan 
? Tidak ada jalan lain, ia membungkukkan tubuh memberi 
hormat 

"Budi kasih Suhu dan Susiok terhadap aku sehingga hari 
ini aku belum dapat membalas sebagaimana mes-tinya, Aku 
hanya berharap dalam jangka waktu sepuluh tahun aku akan 
memperoleh kesempatan untuk mem-balasnya, dengan 
demikian aku dapat diterima dan diakui sebagai murid pula!" 
iapun lantas berlalu, 

"Bu Koko, kau hendak pergi kemana? Aku belum dapat 
membunuh mati Ouw Lam Peng untuk membalas dendam 
ayah bundaku!" teriak Lie Ceng Loan memanggil, lalu ia lari ke 
dalam kelompok orang-orangnya partai Thian Liong, tapi ia 
lantas dicegah oleh Pek Yun Hui, 

"Loan Moi, tangguhkanlah niatmu membalas dendang 
Mereka yang tidak puas terhadap aku karena aku telah 
memusnahkan markas mereka serta perangkap- 
perangkapnya yang dibangunnya dengan jerih payahnya 
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selama sepuluh tahun, tentulah akan datang menyatroni Koat 
Cong San untuk membikin perhitungan pada waktu itu kau 
masih dapat menunaikan kewajibanmu," kata Pek Yun Hui. 

"Pek Cici selalu memperlakukan baik kepadaku, perkataan 
Cici aku tentu turut," sahut Lie Ceng Loan, 

Demikianlah setelah kedua pihak berlalu dari tempat 
pertempuran itu, maka keadaan dan suasana di pegunungan 
tersebut kembali sunyi sebagaimana asalnya, 

"Susiok yang memegang pimpinan partai menyuruh aku 
berkelana di kalangan Kang-ouw selama sepuluh tahun 
dengan melakukan perbuatan-perbuatan yang baik, kemudian 
barulah aku dapat diterima kembali, Sepuluh tahun bukanlah 
waktu yang pendek! Di manakah aku harus bernaung.,.?" di 
tengah jalan Bee Kun Bu berkata kepada Pek Yun Hui. 

"Bee Siangkong, mengapa kau menjadi kebingungan dan 
putus asa? Jika kau mau, kau dapat tinggal di pegunungan 
Koat Cong San." 

"Memang lebih baik aku tinggal di pegunungan Koat Cong 
San untuk sementara waktu," pikir Bee Kun Bu, "tetapi Na 
Siao Tiap rupa-rupa nya telah mencintai aku, aku khawatir 
terjerumus....N Karena memikir yang demikian itu, ia lalu 
tersenyum, Sahutnya: 

Terima kasih. Biarlah aku berkelana di kalangan Kang-ouw 
dulu, kelak aku akan datang ke Thian Kie Ciok Hu di 
pegunungan Koat Cong San mengunjungi kau...." 

Penolakan itu segera dimengerti oleh Pek Yun Hui, maka 
iapun tidak mendesak lagi, 

"Jika Bee Siangkong bermaksud hendak berkelana, . aku 
dan Tiap Moi akan kembali ke pegunungan Koat Cong San, 
disana kami menantikan kau," katanya dan ia bersiul keras 
untuk memanggil bangau putihnya, 

Setelah bangau itu terbang datang, ia berkata kepada Giok 
Siu Sian Cu dan Pang Siu Wie: 
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"Aku dan Tiap Moi akan menunggangi bangau ini kembali 
ke pegunungan Koat Cong San, dan kalian dapat kembali 
dengan mengambil jalan lain." Segera ia dan Na Siao Tiap 
menunggangi bangau sakti itu yang membawanya terbang 
menuju ke pegunungan Koat Cong San, 

Giok Siu Sian Cu berpaling kepada Bee Kun Bu seolah- 
olah ingin mengatakan sesuatu, Melihat sikapnya yang gugup 
itu, Bee Kun Bu menghibur: 

"Giok Siu Sian Cu, kau telah menyertai aku ke tempat ini 
dan banyak membantu pula, Budimu aku tak akan lupakan. 
Tapi di sini bukan tempat yang aman, lebih baik kita lekas- 
lekas berlalu, Nah, selamat tinggal dan sampai berjumpa 
kembali! Lalu ia tarik tangannya Lie Ceng Loan diajaknya 
pergi 

Dengan adanya Pang Siu Wie beserta, Giok Siu Sian Cu 
merasa malu menyatakan sesuatu, maka ia hanya menghela 
napas untuk menyingkirkan kepepatan hati-nya, kemudian 
bersama Pang Siu Wie iapun berlalu dari tempat itu. 

Kita balik tengok kepada Bee Kun Bu yang berjalan 
bersama Lie Ceng Loan, 

"Bu Koko, sekarang kita pergi kemana?" tanya Lie Ceng 
Loan sambil berjalan 

Bee Kun Bu tidak dapat menjawabnya, karena iapun 
belum mengambil ketentuan kemana ia hendak pergi, ia telah 
berjasa dengan mengalahkan jago-jago silat dari partai Thian 
Liong, namun ia masih tidak diterima kembali oleh Susioknya, 
bahkan harus menjalankan hukuman berkelana di kalangan 
Kang-ouw selama sepuluh tahun, Tindak tanduk atau 
perbuatannya selama sepuluh tahun itu akan menjadi patokan 
apakah ia dapat diterima kembali Jika ia memikirkan nasibnya 
itu, ia jadi kehilangan pegangan seperti sebuah perahu tanpa 
kemudi ia menghela napas karena dukanya, 

"Susiok dan Supek sangat sayang kau. Aku me- 
nasehatkan kau lekas pergi ke Kun Lun San, jangan mengikuti 
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aku yang tidak berketentuan tujuannya..." kata Bee Kun Bu 
kepada Sumoynya, 

Penolakan itu membikin Lie Ceng Loan bersedih hati, 
Dengan mata berlinang, ia berkata: 

"Bu Koko, apakah Koko tidak sudi aku menyertai-mu? Aku 
rela mengikuti Koko selama lamanya, meski kemanapun Koko 
akan pergi !" 

Bee Kun Bu menjadi terharu, 

"Dia yang demikian setia, suci, luhur budi pekerti nya, aku 
tak dapat melukai hatinya." 

Latu ia menghibur "Loan Moi, jika kau tidak ingin kembali 
ke Kun Lun San, kau boleh mengikuti aku. Sudah lama aku 
tidak pernah tengok kampung halamanku, Aku sekarang 
bermaksud hendak pulang dan tinggal untuk beberapa lama di 
kampungku itu, Kemudian kita mencari suatu tempat yang 
indah tetapi sunyi terasing, untuk kita tinggal di tempat itu 
dengan tentram tanpa memusingkan lagi urusan-urusan di 
kalangan Kang-ouwyang penuh dengan kekotoran." 


Lie Ceng Loan berpikir sejenak, 

"Aku yakin bahwa jago-jago silat dari kesembilan partai 
akan pergi pula ke pegunungan Koat Cong San dengan 
maksud mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. Di sampingnya 
itu orang-orang dari partai Thian Liong pun akan pergi 
menyatroni Pek Cici untuk membalas dendam, Pek Cici dan 
Na Siao Tiap sangat baik terhadap kita, apakah kita tega 
membiarkan mereka dikepung musuh?" 

Bee Kun Bu menundukkan kepala memikirkan hal itu, 
untuk sesaat ia tak dapat memberikan penyahutan, 

Demikianlah mereka berjalan terus sambil bereakap-cakap 
ke barat ke timur membicarakan hat-hal lainnya yang tidak 
penting, Pada suatu hari mereka tiba di suatu tempat dekat 
kaki pegunungan Koat Cong San. Mereka berjalan terus, dan 
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setelah melalui suatu lereng gunung, tiba-tiba mereka 
mendengar suara gelak tertawa, dan dari suatu tempat yang 
agak jauh, mereka tampak empat bujang perempuan nya Na 
Siao Tiap yang sedang ber-main-main di lembah. Keempat 
bujang itu berlari-lari mendapatkan mereka. 

"Gembira benar kalian," tegur Lie Ceng Loan dengan rupa 
yang girang, "Di manakah Na Cici dan Pek Cici?" 

"Lie Siocia, Bee Siang Kong, kebetulan sekali kedatangan 
kali ini. Majikan kami dan Pek Kongcu sedang memikiri 
kalian!" sambutnya keempat bujang itu, lalu mereka memberi 
isyarat agar Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan mengikuti 
mereka, 

Mereka berlari-lari dengan lincah dan riang gem-biranya, 
membikin Bee Kun Bu memikirkan akan nasibnya sendiri ia 
membayangkan hubungannya dengan Souw Hui Hong, yang 
telah berkorban dan rela menjadi rahib, akan tetapi di medan 
pertempuran Twan Hun Ya, wanita itu telah mengunjukkan 
gerak-gerik yang mencurigakan di hadapan para jago silat jika 
rahasia antara mereka berdua diketahui oleh orang lain, ia 
akan menjadi buah tutur di kalangan Kang-ouw. 

Tidak lama kemudian mereka tiba di Thian Kie Ciok Hu, di 
mana tampak Na Siao Tiap dan Pek Yun Hui sedang duduk 
bersila di atas tempat tidur dari kayu dengan mata terpejam, 
rupanya sedang berlatih tenaga dalam. Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan menunggu di dalam kamar, Tak lama kemudian 
kedua gadis itu selesai berlatih tenaga dalam dan membuka 
matanya, 

"Bukankah Bee Siangkong ingin berkelana dulu? Mengapa 
sekarang datang ke pegunungan Koat Cong San ini?" tanya 
Pek Yun Hui. 

"Pek Cici, semula memang Bu Koko tidak ingin datang ke 
sini, tetapi aku yang membujuknya, karena aku ingat akan 
kebaikan Pek Cici dan Na Cici." jawab Lie Ceng Loan 
mendahului Bee Kun Bu memberikan keterangan 
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Pek Yun Hui tersenyum 

"Bee Siangkong dapat tinggal di sini untuk sementara 
waktu dan kita dapat merundingkan sesuatu dengan leluasa." 

Bee Kun Bu hanya mendengarkan dengan merubung kam, 
tidak menyatakan pikirannya, Lie Ceng Loan berkata lagi: 

"Partai Thian Liong merasa penasaran terhadap kita, dan 
jago-jago silat dari kesembilan partai tentu ada yang datang ke 
pegunungan KoatCong San ini untuk mencari kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek. Aku berpendapat lebih baik Bu Koko sementara 
waktu tinggal di sini untuk membantu Pek Cici dan Na Cici." 

"Aku sebetulnya tidak tahu harus berbuat apa. Pek Cici 
dan Na Siocia sangat baik terhadapku, dan aku kini telah 
mengambil keputusan akan tinggal di sini dulu," menyambung 
Bee Kun Bu. 

Demikianlah Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tinggal di 
Thian Kie Ciok Hu, Di siang hari mereka belajar ilmu silat 
bersama-sama Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap atau pergi 
pesiar di sekitar pegunungan itu, Sehari demi sehari dilewati 
dengan tenang dan tenteram Ketenteraman itu telah banyak 
meredakan pikirannya Bee Kun Bu. 

Sang waktu berlalu dengan pesat nya i satu tahun telah 
lewat tanpa terasa, 

Pada suatu malam, bulan purnama sedang memancarkan 
menerangi alam raya menambahkan keindahan-nya: selagi 
keempat orang itu berjalan jalan di luar Thian Kie Ciok Hu 
menikmati hawa malam dan keindahan alam di bawah sinar 
bulan purnama itu, tiba-tiba mereka dikejutkan oleh suara 
bunyi nya burung bangau, penjaga gunung Koat Cong San. 

"Jika bangau itu berbunyi di waktu malam, aku yakin ada 
sesuatu yang terjadi di daerah ini!" kata Pek Yun Hui dengan 
perasaan khawatir 

Mungkinkah orang-orang dari partai Thian Liong dan 
kesembilan partai telah datang ke pegunungan ini untuk 
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mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek? Pek Yun Hui menduga- 
duga dalam hati. 

"Kita harus menyelidiki kata Na Siao Tiap, lalu ia pergi 
melakukan penyelidikan diikuti oleh Pek Yun Hui yang lebih 
dulu memesan Pang Siu Wie menjaga Thian Kie Ciok Hu. Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan pun turut menyelidiki. 

Tidak lama kemudian terlihat bangau putih terbang turun 
menghampiri Pek Yun Hui. 

"Kalian bertiga tunggu di sini, biarlah aku menunggangi 
bangau ini pergi menyelidiki dulu!" kata Pek Yun Hui, "Dan jika 
ternyata ada musuh yang dalang, aku akan memanggil 
kalian." Lalu ia menunggangi bangau itu yang lantas terbang 
menuju ke atas jurang dimana Co Hiong telah jatuh, 

Dengan menungangi bangau saktinya, Pek Yun Hui 
memeriksa tempat-tempat di bawahnya, dengan bantuan 
penerangannya sang bulan ia dapat melihat dua sosok tubuh 
orang, ia mendekati dan ternyata kedua orang itu adalah Sia 
Yun Hong dan Tu Wee Seng, ia segera bersiul keras 
memanggil Na Siao Tiap, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, lalu 
ia meloncat turun di depannya kedua orang itu. 

Bukan main terkejutnya mereka itu, tetapi Tu Wee Seng 
yang berakal busuk memaksakan diri tertawa, 

"Pek Siocia, aku si tua bangka sangat mengagumi ilmu 
meringankan tubuhmu, Siocia dapat meloncat turun dari atas 
tanpa suara!" katanya, pura-pura memuji, 

"Kalian sebagai pemimpin-pemimpin partai yang 
kenamaan mengapa di tengah malam buta dengan sembunyi- 
sembunyi memasuki pegunungan Koat Cong San?" bertanya 
Pek Yun Hui. 

"Kami hanya datang ke pegunungan Koat Cong San, 
bukannya ke Thian Kie Ciok Hu untuk menganggu Siocia, Aku 
yakin Siocia dapat mengerti," jawab Tu Wee Seng dengan 
licinnya. 
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"Kau pandai bicara," kata Pek Yun Hui, Tetapi kau toh 
sudah mengetahui bahwa pegunungan Koat Cong San adalah 
daerahku, jika bukannya untuk mencari kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek, kau tentu tak akan datang ke sini, tidakkah?" 

Tu Wee Seng hanya tertawa, karena ia tak dapat 
menyangkal apa yang dituduhkan itu. ia tertawa terus, makin 
lama makin keras sehingga suaranya memekakkan telinga 
dan memusingkan kepala, 

"Hu Tu Wee Seng! Kau tak usah mempertunjukkan ilmu 
meraungmu itu!" bentak Pek Yun Hui, 

Meskipun Tu Wee Seng telah yakin bahwa ia tak dapat 
melawan Pek Yun Hui, namun ia menantang: 

"janganlah Siocia kira aku si tua bangka ini dapat dihina 
dan diperlakukan sewenang-wenang, Aku tak gentar melayani 
jurus-jurus ilmu silatmu!" 

Sia Yun Hong berusaha meredakan suasana, 

"Kami mengakui bahwa kami tak dapat menandingi Siocia, 
Aku mengusulkan agar kami diperkenankan turun ke dasar 
jurang mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, jika kami 
berhasil, kita akan merundingkannya lagi. Ba-gaimana 
pendapat Siocia?" 

Pek Yun Hui berpikir sejenak 

"Siapa saja yang lebih dulu menemui kitab-kitab tersebut 
berhak memilikinya," katanya kemudian 

"Cara itu adil sekali," seru Tu Wee Seng, Tetapi aku 
khawatir Siocia akan menjadi menyesali 

Tidak," sahut Pek Yun Hui, "Bahkan sebaliknya, jika aku 
yang menemuinya, kalian akan berdaya merebutnya pula!" 

"Aku tak akan melakukan perbuatan sekeji itu mengingkari 
janji. Aku harap Siocia tidak bereuriga." 
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Sementara itu Na Siao Tiap, Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan pun telah tiba di situ dan mereka dapat dengar perjanjian 
itu. 


"Maaf Siocia, lebih dulu aku hendak jelaskan," berkata Tu 
Wee Seng, "Bahwa untuk berlomba mencari kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek di dasar jurang itu, Siocia tak dapat 
menunggangi bangau, kita harus turun dengan mengandalkan 
tenaga dan kepandaian kita sendi ri!" 

"Hm, tua bangka ini sungguh licik!" Pek Yun Hui memaki 
dalam hati, tetapi ia menyahut "Baik!" 

Na Siao Tiap habis sabar, ia menantang, 

"Apakah kiramu kami tak dapat turun ke dasar jurang 
tanpa menunggangi bangau?" 

Setelah berkata demikian, ia lari ke pinggir jurang dan 
mulai turun dengan menggunakan ilmu meringankan 
tubuhnya. 

Tu Wee Seng dan Sia Yun Hong tidak ingin ter-belakang, 
Mereka pun segera lari dan mulai turun ke dasar jurang, 
Demikianpun Pek Yun Hui lantas mengejar, meninggalkan 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan di be-lakang, 

jurang yang curam itu sangat licinnya, karena selalu 
diselubungi kabut sehingga lumut tumbuh dengan su-burnya, 
Namun mereka itu berkat ilmu meringankan tubuhnya yang 
lihay, dan didalam tempo sekejap telah tiba di dasar jurang 
dengan selamat sementara itu hari gaunya Pek Yun Hui 
terbang berputar-putar di atas jurang itu, 

"Aku yakin Pek Cici dan Na Siocia telah tiba di dasar 
jurang, Mari kita juga turun untuk bila perlu, kitapun dapat 
membantunya," kata Bee Kun Bu. 

Lie Ceng Loan mengangguk 

"Bu Koko, lebih baik kita menunggangi bangaunya Pek 
Cici," Lalu ia bersiul memanggil 
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Dalam sekejap mata bangau tersebut telah terbang turun 
dan berdiri di samping Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, 

Keduanya lantas menunggangi bangau itu dan terbang 
menuju ke jurang, Kabut yang tebal menutupi jurang, mereka 
tak dapat melihat keadaan di bawah, Akhirnya mereka 
berhasil juga turun ke dasar jurang, 

Bee Kun Bu meloncat turun lebih dulu, lalu Lie Ceng Loan 
menyusul meloncat turun, Bangau itu berbunyi seo!ah-oah 
memperingatkan rnereka, 

Belum beberapa jauh mereka melangkah kaki, tiba-tiba 
mereka mendengar suara orang bertengkar Dengan sikap 
waspada mereka berusaha mencari darimana suara itu 
datangnya, Segera mereka tiba di suatu goa yang tertutup 
dengan tumpukan batu-batu, dan suara orang bertengkar itu 
terdengar keluar dari goa tersebut 

MBu Koko," kata Lie Ceng Loan, "Mari kita masuk dan 
melihalnya!" 

"Loan Moi," sahut Bee Kun Bu, "Jangan terburu napsu, 

Kita harus hati-hati! Mungkin juga jago-jago silat dari 
kesembilan partai, maupun orang-orangnya partai Thian Liong 
sudah datang ke dasar jurang, 

Bee Kun Bu jalan mendekati mulut gua itu, diikuti Lie Ceng 
Loan'di belakangnya, ia angkat beberapa batu yang menutupi 
mulut goa dan masuk ke dalam untuk menyelidiki Ketika 
mereka berjalan beberapa puluh langkah, di dalam keadaan 
gelap remang-remang itu, mereka tampak seorang pemuda 
sedang bertempur sengit dengan seorang setengah tua dan 
wajahnya pucat dan agak besar mulutnya. Kedua orang 
bertempur tanpa senjata, 

pemuda itu adalah Co Hiong dan lawannya ialah Teng 
Lee, pemimpin partai silat Siat San. 

Begitu melihat Co Hiong, timbullah marahnya Bee Kun Bu, 
karena ia mengetahui bahwa Co Hiong telah berulang kali 
ingin membinasakan kepadanya terutama itu peristiwa dimana 
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Co Hiong pernah memaksa ia makan bubuk racun Hua Kut 
Siauw Goan San yang dapat menghancurkan tulang- 
tulangnya perlahan demi perlahan sehingga mati, jika Souw 
Hui Hong tidak datang menolong, pastilah ia sudah tamat 
riwayatnyal 

Maka ia segera meloncat maju dengan bentakannya: "Hei 
Co Hiong! Apakah kau masih mengenali aku?" Co Hiong dan 
Teng Lee segera berhenti bertempur, dan mereka masing- 
masing mundur tiga langkah, 

Setelah mengawasi Bee Kun Bu dan Ue Ceng Loan, Co 
Hiong tersenyum: 

"Bee-heng, kebetulan sekali kau datangi Kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek ini aku ingin kembalikan kepadamu tapi karena 
aku terluka parah, aku tak dapat segera melaksanakan 
keinginanku Beruntung bagiku, di dalam kitab-kitab ini ada 
tereatat cara-cara menyembuhkan luka-luka. Dengan menuruti 
petunjuk-petunjuk dari kitab-kitab ajaib ini, aku berhasil 
menyembuhkan luka-lukaku, juga memulihkan tenagaku Betul 
aku belum sehat betul, namun aku merasa sudah cukup kuat 
untuk mencari kau dan mengembalikan kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek kepadamu, Diluar dugaanku, aku ketemu Teng Lee 
yang ingin merampas kitab-kitab inL" 


Sambil bicara, ia terus mengawasi Bee Kun Bu dan Teng 
Lee, siap sedia menjaga diri bila diserang, 

"Aku kagumi maksudmu yang mulia itu, Co-heng!" sahut 
Bee Kun Bu. 

Teng Lee tak sabar lagi, ia mengejek 

"Murid dari partai Kun Lun! apakah kau juga bermaksud 
hendak merebut kitab-kitab itu? Aku mena-sehatkan kau, jika 
kau ingin merebutnya, lebih baik kau mengajak Suhu dan 
susiokmu untuk merebutnya!" 

Lie Ceng Loan tertipu lagi 
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Ejekan itu membikin Bee Kun Bu sangat gusar 

"Menurut pandanganku, pemimpin partai silat Siat San tak 
perlu ditakuti Aku tak perlu mengundang guru atau paman 
guruku untuk kau, Aku seorang diri sudah terlalu cukup dapat 
menandingi kau!" jawab Bee Kun Bu menantang dengan kata- 
kata yang keras. 

Sebagai seorang pemimpin, Teng Lee telah merasa dihina. 
Secepat kilat ia menjotos dengan jurus Kiauw Liong Cut Tong 
atau Naga Berbisa Keluar dari Goa, yang dapat 
menghancurkan tulang. 

Bee Kun Bu tidak berani menangkis, ia segera 
menggunakan langkah ajaib Ngo Heng Bi Cong Pu untuk 
mengegosi jotosan maut itu, 

Diluar dugaannya Teng Lee, jotosannya memukul angin, 
dan ia terjerunuk ke depan, Bee Kun Bu membarengi 
memukul punggungnya. Hembusan angin jotosan itu terasa 
oleh Teng Lee yang lekas-lekas menggunakan jurus Ouw 
Liong Jauw Bwee atau Naga hitam menggoyang ekor, ia 
berbalik menangkis jotosan lawannya, lalu mengegos ke 
samping, ia terkejut menyaksikan caranya Bee Kun Bu 
bertempur, Betul ia pernah melawan banyak jago-jago silat, 
namun ia belum pernah menghadapi lawan yang demikian 
gesitnya seperti Bee Kun Bu. ia telah melancarkan 
serangannya bertubi-tubi selama beberapa belas jurus, namun 
selalu menjotos angin, Lam-bat laun ia mulai terdesak, 

Bee Kun Bu merasa geli melihat Teng Lee terus menerus 
terdesak olehnya, 

Co Hiong yang keji dan busuk, merasa girang bahwa tipu 
muslihatnya berhasil lagi, ia sengaja membikin Bee Kun Bu 
bertempur dengan Teng Lee, untuk menggunakan 
kesempatan itu melarikan diri membawa kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek. ia hanya perlu melalui Lie Ceng Loan yang sedang 
memperhatikan pertempuran Tiba-tiba ia mencekal 
pergelangan tangannya Lie Ceng Loan membetotnya sambil 
lari keluar dari goa itu. 
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perubahan yang keji itu membikin Bee Kun Bu terkejut ia 
sudah tahu habis betapa kejamnya Co Hiong itu. 

Teng Lee pun terkejut melihat Co Hiong melarikan diri 
dengan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 

"Co Hiong membawa lari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek! Ayo 
kita kejar!" seru Bee Kun Bu, 

Memang antara Bee Kun Bu dan Teng Lee tiada dendam, 
dan Teng Lee bertempur hanya dengan bermaksud hendak 
merampas kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, Mendengar 
seruannya Bee Kun Bu, ia pun segera berhenti bertempur dan 
mengikuti Bee Kun Bu mengejar Co Hiong, 

Dari belakang ia mengirim satu jotosan ke arah Co Hiong, 
hembusan anginnya telah membentur batu-batu di mulut goa 
sehingga batu-batu tersebut tergerak Tetapi ketika mereka 
tiba di luar goa, Co Hiong atau Lie Ceng Loan sudah tak 
tampak pula, 

Teng Lo-cian-pwee, Co Hiong telah membawa lari kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek bersama Lie Ceng Loan, kemanakah 
dia telah lari dan mengumpatnya?" tanya Bee Kun Bu, 

Teng Lee tersenyum getir. 

"Akupun merasa heran kemana dia lari sekarang kita harus 
mencari dari dua jurusan. Aku mencari ke jurusan barat, dan 
kau mencari ke jurusan timur Siapa saja yang menjumpainya, 
harus segera berteriak." 

Bee Kun Bu setuju, dan iapun segera lari ke jurusan timur, 
dan Teng Lee mencari ke jurusan barat Mereka mencari di 
sana sini selama seperempat jam, namun tak berhasil 
mendapatkan Co Hiong, 

Bee Kun Bu berkhawatir atas keselamatannya Lie Ceng 
Loan, ia berdiri untuk berpikir, tapi tiba-tiba ia dengar jeritan 
Teng Lee, ia segera mengejar ke jurusan suara itu. 
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Di pinggir jurang ia tampak Teng Lee berdiri seorang diri, 
tidak melihat Co Hiong atau Lie Ceng Loan, ia lari 
menghampiri. 

Teng Locianpwee, apakah kau dapat lihat mereka?" 
tanyanya Bee Kun Bu. 

Tidak," jawab Teng Lee, Tetapi aku menjumpai bekas 
darah!" Dan ia menunjuk ke tanah. Bee Kun Bu terkejut 
melihat bekas darah itu, dan ia berdiri bengong 
membayangkan nasibnya Lie Ceng Loan. 

Lalu dari lain jurusan lari mendatangi dua orang, Setelah 
diperhatikan, ternyata kedua orang itu adalah Sia Yun Hong 
dan Tu Wee Seng. 

"Ha, tidak diduga kalian sudah tiba lebih dulu!" kata Tu 
Wee Seng. 

Teng Lee tersenyum 

"Betul kami tiba disini lebih dulu, akan tetapi tidak 
mendapatkan apa-apa!" sahutnya, 

Tu Wee Seng agaknya tidak pereaya, 

"Saudara Teng, kita dapat dikatakan orang dari satu pihak, 
kita harus berbicaratlengan jujur. Aku yakin bahwa aku telah 
menjumpai Co Hiong yang telah tergelincir ke dalam jurang 
membawa kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 

Coba lihat bekas darah itu! Tidak salah lagi, itulah 
darahnya Co Hiong, Kau tak dapat menyangkal lagi!" 

Teng Lee tertawa, 

"Aku tidak pungkir bahwa aku telah melihat Co Hiong. Tapi 
kalian datang terlambat 

"Mengapa terlambat?" tanya Sia Yun Hong yang tak 
mengerti akan maksud kata-kata Teng Lee itu, "Apakah 
karena kami terlambat, kami tak berhak memiliki kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek itu?" 
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"Tidak!" kata Tu Wee Seng, memotong, "Kitapun sama 
berhak memilikinya. Kui Goan Pit Cek terdiri dari tiga kitab, 
kita bertiga masing-masing membaca satu kitab, lalu saling 
tukar menukar itu baru adil!" 

Sia Yun Hong tertawa, 

"Pendapat Tu-heng betul adiL Tetapi apakah Teng-heng 
dapat menyetujui nya ?" 

Bee Kun Bu tidak memperhatikan pereakapan mereka itu, 
karena pikirannya sedang melayang kepada nasib Sumoynya, 
Ketika mendengar mereka masih terus mempertengkarkan 
soal kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, ia menjadi mendongkol 

"Aku minta kalian tidak memperebutkan barang yang tidak 
ada!" bentaknya, "Di dalam goa kami telah menjumpai Co 
Hiong tetapi aku telah tertipu dan bertempur melawan Teng 
Locianpwee tanpa alasan. Kesempatan itu telah digunakan 
oleh Co Hiong untuk melarikan diri membawa kitab-kitab Kui 
Goan Pit cek dan juga Sumoy-ku. Kamipun sedang 
menyelidiki bekas ini ketika kalian datang kesini!" 


Setelah mendengar penjelasan itu, Sia Yun Hong 
menanya Teng Lee: 

Teng-heng, mengapa kau sebagai seorang pemimpin 
partai dapat ditipu juga oleh anak kemarin dulu seperti Co 
Hiong itu?" 

pertanyaan yang juga merupakan ejekan itu tak dapat 
diterima oleh Teng Lee. 

"Apa maksudmu bertanya demikian?" katanya gusar 

"Saudara Teng, sudahlah, jangan tarik panjang soal yang 
remeh itu, Mari kita bersama-sama mencari Co Hiong!" kata 
Tu Weng Seng meredakan 

"Baik," sahut Teng Lee, "Mari kita mulai mencari Co Hiong, 
Kita harus mencarinya dengan berpencaran." 
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"Tahan!" bentak Bee Kun Bu, "Kalian mencari Co Hiong 
ingin merampas kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, dan masing- 
masing berhak memilikinya. Apakah aku pun berhak 
memakinya jika aku berhasil merebut kitab-kitab itu dari 
tangan Co Hiong?" 

"Hm!" sahut Tu Wee Seng, "Dalam hal ini hanya ketiga 
pemimpin partai Kun Lun yang berhak! Kau hanya seorang 
murid, tidak sejajar tingkatnya dengan kami!" 

Bee Kun Bu sangat tersinggung, tetapi ia tetap 
mengendalikan amarahnya, karena ia sungkan bertengkar 
atau bertempur Tu Wee Seng sebelum ia dapat menolong 
Sumoynya, 

"Baiklah. Aku turut mencari Co Hiong untuk menolong 
Sumoyku, dan kalian merampas kitab-kitab Kui Goan Pit Cek!" 
kata Kun Bu menahan amarahnya, 

Teng Lee mengangguk dan tersenyum, lalu lari ke suatu 
jurusan untuk mencari Co Hiong. Begitu pula Tu Wee Seng 
dan Sia Yun Hong meninggalkan Bee Kun Bu seorang diri, 

Tiba-tiba dari belakangnya ada orang yang menegur 
padanya. 

"Bee-heng, mengapa kau berdiri termenung?" tegurnya 
orang itu. 

Bee Kun Bu menoleh ke belakang dan ia menjadi 
terperanjat ketika melihat bahwa orang yang menegur 
padanya itu adalah Co Hiong, ia diam terpaku, 

"Bee-heng!" kata Co Hiong, "Apakah kau heran melihat 
aku tiba-tiba muncul di depanmu? Aku mengerti bahwa aku 
sedang memikiri keselamatan Sumoymu!" 

Setelah semangatnya kumpul kembali, Bee Kun Bu 
membentak: 

"Kau tak seharusnya membawa lari dia!" Co Hiong tertawa 
gelak-gelak, "Bee-heng adalah seorang yang jujur dan berbudi 
luhur, tetapi kurang cerdas, Aku membawa lari Sumoymu 
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semata-mata untuk menjaga keselamatan nya t juga ke¬ 
selamatanmu," kata si busuk dan kejam itu. 

Bee Kun Bu menjadi heran dan tidak mengerti akan 
penjelasan Co Hiong itu. 

Dengan tenang Co Hiong berkata pula: "Apakah kau tidak 
melihat bahwa Teng Lee bukan saja ingin merampas kitab- 
kitab Kui Goan PitCek, tetapi dia juga ingin merampas 
Sumoymu? jika aku tidak membawa lari Sumoymu, mungkin 
Teng Lee sudah merampas dan membawa lari Sumoymu itu!" 

"Kau jangan sembarangan memfitnah orang! Sebagai 
seorang pemimpin partai, Teng Lee tak akan berbuat sekeji 
itu!" bentak Bee Kun Bu. Lagi-lagi Co Hiong tertawa, "Bee 
Heng betul-betul kurang cerdas meskipun berwatak luhur dan 
jujur Akupun tak ingin bertengkar dengan kau. Nah, apakah 
kau ingin melihat Sumoymu?" "Dimanakah kau sembunyikan 
padanya?" Co Hiong membetot tangannya Bee Kun Bu. "Mari 
ikut aku, Aku hendak kembalikan Sumoymu sekarang," 

Mereka berjalan ke belakangnya goa batu dimana terlihat 
semak belukar yang lebat sekali, Setelah masuk sedikit 
mereka tiba di suatu batu gunung yang besar Dengan sekuat 
tenaga Co Hiong mendorong batu itu ke samping, dan segera 
terlihat sebuah goa lainnya, Setelah mereka masuk, Co Hiong 
menutup lubang goa tersebut dengan batu yang besar itu. 

Suasana segera menjadi gelap setelah mulut goa itu 
tertutup dengan batu, namun dengan matanya yang telah 
terlatih, Bee Kun Bu dapat melihat keadaan di dalam goa itu. 

Setelah berjalan sepuluh tombak lebih, keadaan dalam 
goa mulai menjadi terang kembali, Mereka keluar dari goa itu 
dan menuju ke suatu goa lainnya yang penutupnya 
dipindahkan oleh Co Hiong, 

Suara rintihan yang memilukan hati membikin Bee Kun Bu 
cemas. 

"Apakah Loan Moi juga dianiaya oleh manusia yang keji 
ini?" pikirnya, 
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ia bertindak dengan waspada, siap sedia memukul Co 
Hiong jika ternyata Lie Ceng Loan teraniaya! 

Co Hiong dapat membaca isi hatinya Bee Kun Bu, ia 
tertawa, 

"Apakah kau masih tidak pereaya bahwa aku membawa 
Sumoymu untuk menjaminnya?" 

"Setengah pereaya, setengah tidak," sahut Bee Kun Bu, 
Tetapi apakah artinya suara rintihan itu?" 

Sambit bicara Co Hiong mengajak Bee Kun Bu berjalan 
terus masuk kedalam goa itu. Tetapi makin mereka masuk, 
suasana menjadi makin gelap, dan suara rintihan itu makin 
terang terdengarnya, 

Dari sebuah birai Co Hiong mengambil sebuah obor, yang 
lantas dinyalakan lalu memimpin jalan masuk lebih dalam, Di 
bawah sinar obor tersebut terlihat Lie Ceng Loan terbaring di 
atas gundukan rumput kering, 

Mdihat Bee Kun Bu datang, Lie Ceng Loan berusaha 
bangun, tetapi ia tak berdaya, ia hanya dapat bersuara 
dengan pertanyaan 

"Bu Koko, apakah kau juga tertipu oleh manusia yang 
kejam ini?" 

Bee Kun Bu terkejut mendengar pertanyaan itu, dan iapun 
segera melihat bahwa Lie Ceng Loan telah ditotok jalan 
darahnya sehingga tak berdaya, 

"Bu Koko," kata Lie Ceng Loan dengan susah payah, HCo 
Hiong sangat kejam dan keji, Kau jangan tertipu olehnya, 
Lekas-lekas lari keluar dari goa ini!" Melihat wajahnya yang 
pucat pasi dan penderitaan Sumoynya itu A .Bee Kun Bu tak 
tega meninggalkannya. 

Sikap yang ragti-ragu itu dilihat oleh Lie Ceng Loan. 

"Bu Koko jangan hiraukan aku lagi, Lekas-lekas lari keluar 
dari goamu" 
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Bee Kun Bu menjadi gusar. 

"Hei bangsat Co Hiong! Apa artinya perbuatanmu ini?" 
bentaknya.. 

Tanpa menghiraukan Bee Kun Bu seolah-olah seorang 
yang berkuasa, Co Hiong tertawa gelak-gelak dengan 
sikapnya yang congkak. 

"Aku dengan ikhlas hati menolong Sumoymu dan 
memberikan tempat untuk bersembunyi, tetapi kau masih juga 
mencurigai aku." dan ia terus tertawa.. 

"Tetapi mengapa kau menotok jalan darahnya sehingga 
dia tak berdaya.?" tanya Bee Kun Bu dengan gusar. 


Co Hiong tak menyahut, ia terus tertawa. 

Bee Kun Bu menjadi habis kesabarannya. 

"Aku tak dapat berbuat lain aku bisa memaksa kau 
memberi penjelasan!" tantangnya. 

Co Hiong segera cabut pedangnya untuk menangkis 
pedangnya Bee Kun Bu yang terus menusuk padanya. Segera 
suasana di dalam gua tersebut menjadi gaduh dengan suara 
beradunya senjata 

Mereka segera bertempur dengan sengitnya! 

sebetulnya ilmu maupun tenaga Bee Kun Bu lebih tinggi 
dan lebih besar daripada Co Hiong, akan tetapi karena ia 
harus memperhatikan keselamatannya Lie Ceng Loan, ia 
bertempur dengan perasaan khawatir 

pada suatu ketika Co Hiong berhasil mendesak Bee Kun 
Bu. pedangnya menyambar-nyambar dan menusuk bertubi- 
tubi kepada lawannya 

Bee Kun Bu terpaksa menangkis. Satu bentrokan keras 
membikin ia merasa lengan kanannya menjadi lumpuh dan 
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mulutnya terasa panas! ia lekas-lekas meloncat mundur, tetapi 
Co Hiong terus mengejar dan menusuknya, 

Bee Kun Bu tidak berani menangkis tusukan itu. ia 
mengegos dan meneruskan dengan satu sabetan yang 
dilancarkan dengan jurus Gwat Yang Toa Kang atau Bulan 
Melalui Sungai Besar, salah satu jurus ilmu pedang Cui Hun 
Cap Ji Kiam dari partai Kun Lun. 

Co Hiong merasa heran bahwa jurus-jurus yang 
dilancarkannya itu tidak berhasil mengalahkan lawannya, ia 
menjadi panas, tiba-tiba ia menjerit dan menyerang lagi 
dengan jurus Yu Hie Gek Leng atau ikan Berbalik Melawan 
Ombale Secepat kilat ia berusaha mencekal pergelangan 
tangan kanannya Bee Kun Bu untuk dibetot ke depan dan 
menjerumuskannya seperti ia pernah lakukan terhadap Kok 
Gie Hweeshk), guru yang mengajarkannya ilmu tersebut 

Tetapi Bee Kun Bu segera berkelit dan menggunakan ilmu 
Ngo Heng Bi Cong Pu. 

Co Hiong mencekal angtn! ia terperanjat Ujung pedangnya 
Bee Kun Bu datang menusuk punggungmu Secepat lalat ia 
berbalik dan menangkisnya. 

Lie Ceng Loan yang tak dapat berkutik masih dapat bicara, 
ia berseru: 

"Bu Kokol Lekas kau lari keluar dari gua ini, jangan 
hiraukan aku lagi!" 

Seruan ini membikin Bee Kun Bu bertambah cemas, ia 
bertekad menolong Sumoynya dengan jalan membunuh 
lawannyal 

"Bu Koko, ayoh lari keluar!" seru Lie Ceng Loan. 

justru pada saat itu Co Hiong berhasil mencekal 
pergelangan tangan kirinya Bee Kun Bu. ia bermaksud 
membinasakan Bee Kun Bu dengan jurus Yu Hie Gek Lengl 
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Bee Kun Bu berusaha melepaskan cekalan itu, tetapi Co 
Hiong memijatnya sehingga Bee Kun Bu mengeluarkan 
keringat dingin menahan sakit 

Karena sudah dapat menguasai lawannya, Co Hiong 

berkata sambil tertawa: 

"Bee-heng, kau terlampau mencurigai aku, dan sekarang 
kau rasa akibatnya!" 

Bee Kun Bu tidak menyahut, ia hanya pelototkan matanya, 

"Bee-heng," kata Co Hiong pula, "Aku telah menyediakan 
tempat ini untuk kau beristirahat!" 

Bee Kun Bu tetap diam membungkam 

"Sebetulnya jika kau ingin keluar dari gua ini tidaklah 
sukar," kata Co Hiong, Tetapi kau harus melaksanakan satu 
permintaanku!" 

Dalam keadaan demikian Bee Kun Bu terpaksa menanya: 
"Apakah permintaanmu itu? Lekas katakan!" 

Co Hiong tersenyum mengejek 

"Aku hanya minta kau sudi menyerahkan Lie Sumoymu 
kepada..." 

"Bu Koko, jangan perdulikan dia! Dia orang jahat!" seru Lie 
Ceng Loan. 

Sambit memandangi Lie Ceng Loan, Co Hiong berkata: 

"Lie Siocia, kau harus bersabar. Setelah aku bereskan Bu 
Kokomu, aku akan menjelaskan kepadamu..." 

Perkataan yang menusuk hati itu hanya menghancurkan 
hatinya Bee Kun Bu, ia bertekad melawan atau... mati!" 

Justru pada saat itu terdengar suara tindakan kaki di dalam 
goa tersebut Co Hiong terkejut dan memasang kedua 
kupingnya, Lalu berkelebat masuk seorang yang berpakaian 
putih, Orang itu adalah Pek Yun Hui! 
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"Pek Cici!" seru Lie Cenq Loan, "Lekas-lekas tolong 
BuKoko.." 

Dan di saat Co Hiong terkejut, Bee Kun Bu berhasil 
membebaskan diri dari cekalannya Co Hiong. 

Seperti seekor kucing liar Co Hiong loncat menerjang Pek 
Yun Hui, dan terus menyabet dan menusuk lawannya, Tetapi 
secepat kilat pula Pek Yun Hui mengegos dan meloncat 
berbalik menerkam dengan berusaha mencekal pergelangan 
tangan kanannya Co Hiong yang memegang pedang! 

Co Hiong terkejut, ia lekas-lekas meloncat mundur tiga 
langkah untuk menyerang pula nekad. 

Pek Yun Hui mengebut dengan lengan bajunya dan 
mendekati tubuhnya Co Hiong, sehingga Co Hiong tak dapat 
menusuk dari jarak yang sangat dekat itu. Demikianlah 
dengan lengan baju kirinya Pek Yun Hui mengelaki serangan 
sambil tangan kanannya melancarkan serangan-serangan. 

Tiba-tiba Co Hiong menjerit dan meloncat hendak lari 
keluar dari goa itu. 

Pek Yun Hui mengejar. Co Hiong berbalik dahi menusuk 
lagi. Pek Yun Hui mengegos ke samping seraya mengirim 
jotosan ke pundak kanannya Co Hiong. 

Co Hiong terdorong, dengan demikian ia mendapat ketika 
untuk lari keluar pula, Pek Yun Hui mengejar, tetapi gagal. 

Ketika Pek Yun Hui berada di luar goa. Bee Kun Bu pun 
telah datang mengejar dan hendak mengejar terus, tetapi Pek 
Yun Hui mencegahnya, 

"Jangan dikejar dia. Kita sekarang perlu menolong Loan 
Moi!" 

Bee Kun Bu segera teringat akan penderitaan Su-moynya, 
iapun ingat bahwa kitab-kitab Kui Goan Pit Cek" masih berada 
di tangannya Co Hiong, 
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"Pek Cici, kitab-kitab Kui Goan Pit Cek berada di tangan 
jahanam itu!" kata Bee Kun Bu memberitahukan: "Pek Yun Hui 
hanya tersenyum. 

"Pikirku menolong Lie Sumoymu adalah lebih penting. 
Lagipula, sekarang di sekitar Koat Cong San ini sudah datang 
banyak jago-jago silat pula, untuk memperebuti kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek, dan orang-orang dari partai Thian liong datang 
untuk menuntutbalas atas kerusakan markasnya yang telah 
dimusnahkan olehku" 


Bee Kun Bu yang memang khawatir Sumoynya, 
menyetujui pendapatnya Pek Yun Hui. . Demikianlah mereka 
masuk kembali untuk menolong Lie Ceng Loan. 

"Pek Cici dan Bu Koko jangan hiraukan aku lagi, 
Tinggalkanlah aku seorang diri di sini! Aku tidak dapat hidup 
lebih lama di dunia ini!" kata Lie Ceng Loan. 

"Mengapa kau berkata demikian?" tanya Bee Kun Bu 
cemas. 

"Binatang Co Hiong itu membawa aku ke dalam goa ini, 
dia menotok jalan darahku di dalam keadaan tidak berdaya 
aku lalu di.." Lie Ceng Loan tak dapat meneruskan, ia segera 
menangis dengan sedihnya. 

-000O000- 

Jago-jago silat datang ke jurang mencari kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek 

Sebetulnya Bee Kun Bu ingin menanya Lie Ceng Loan 
tentang hal itu, akan tetapi karena Pek Yun Hui berada di situ, 
ia merasa tidak tepat menanyakan segera. 

Pek Yun Hui memeriksa dengan teliti totokan yang diderita 
oleh Lie Ceng Loan. wajahnya menunjukkan kecemasan. 

"Dia telah ditotok jalan darahnya di bagian jantung, sangat 
berbahaya bagi dirinya, jika dia bergerak maka darahnya 
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dapat berhenti beredar Kita harus lekas-lekas menolong 
membebaskan totokan itu, kalau tidak, dia akan menjadi 
seorang yang jompo!" 

"Apakah dia tak dapat ditolong?," unya Bee Kun Bu 
dengan cemas. 

"Meskipun dapat ditolong, tetapi dia tak dapat segera 
sembuh," jawab Pek Yun Hui "Lebih baik bawa dia ke Thian 
Kie Ciok Hu, di sana aku akan berdaya menolong dan 
memulihkan tenaganya." 

Tanpa bicara lagi, Bee Kun Bu angkat Lie Ceng Loan dan 
digendongnya keluar dari goa itu untuk terus lari menuju ke 
Thian Kie Ciok Hu, Pek Yun Hui mengikuti di belakangnya. 

Ketika mereka tiba di bawah kamar Thian Kie Ciok Hu 
yang terletak di suatu puncak gunung, mereka terkejut 
mendengar suara siulan, dan dari semak belukar yang tidak 
jauh dari tempat mereka berdiri, terlihat berkelebat keluar dua 
orang, 

Mereka itu adalah Ouw Lam Peng dan Yap Eng Ceng! 

Ouw Lam Peng dan Yap Eng Ceng juga terperanjat 
melihat Bee Kun Bu menggendong seorang gadis dan disertai 
oleh Pek Yun Hui. Mereka menduga-duga mungkin sudah 
banyak jago-jago silat yang datang ke pegunungan Koat Cong 
San dan mereka sudah saling bertempur karena ingin 
merampas kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, dan gadis yang 
digendong Bee Kun Bu itu diduganya terluka dalam 
pertempuran 

"Pek Siocia, kami merasa beruntung dapat berjumpa pula 
dengan Siocia..." kata Ouw Lam Peng. 

"Kedatangan kalian ini tentu bersama semua orang-orang 
dari partai Thian Liongl Tetapi urusan apakah yang telah 
menarik kalian datang ke pegunungan Koat Cong San ini?" 
Lalu tanpa menunggu jawaban ia segera mendaki lereri! 
gunung untuk pergi ke Thian Kie Ook Hu, Bee Kun Bu pun 
yang menggendong Lie Ceng Loan ikut Pergi. 
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Melihat Lie Ceng Loan digendong oleh Bee Kun Bu, Ouw 
Lam Peng ingat peristiwa di Twan Hun Ya. Ketika itu, Ue Ceng 
Loan hampir melukai paaanya, ia segera mengejar dan 
menahan Pek Yun Hui 

"Pek Siocia, aku mohon tanya, siapakah yang telah 
melukai gadis itu?" tanyanya. 

Bee Kun Bu menjadi gusar dan ingin mendamprat tetapi 
Pek Yun Hui sudah mendahului membuka mulut 

"Ouw piauw Touw, jika kau ingin mengetahui seluk 
beluknya, pergilah ke dasar jurang, di sana kalian akan segera 
dapat mengetahuinya!" jawabnya Pek Yun Hui. 

Ouw Lam Peng tertawa seolah-olah ia tidak pereaya akan 
kata-kata Pek Yun Hui. 

Suara tertawa itu telah didengar oleh Pang Siu Wie yang 
ditugaskan menjaga kamar Thian Kie Ciok Hu. ia segera lari 
sambil membawa kantong pasir beracunnya, 

"Kalian sudah mengetahui bahwa daerah ini tak dapat 
dilanggar Lebih baik kalian segera enyah dari sini!" tegurnya 
dan ia berdiri dengan sikap mengancam. 

Ouw Lam Peng dan Yap Eng Ceng telah mengetahui 
watak wanita yang mengancam itu, juga tentang 
berbahayanya pasir beracunnya. Maka mereka bertindak 
mundur tiga langkah. 

Pek Yun Hui menoleh kepada Pang Siu Wie, 

"Kau kembalilah ke Thian Kie Ciok Hu dan baik-baik 
menjaganya, Aku akan bereskan dua orang ini!" iapun 
menyuruh Bee Kun Bu bawa Lie Ceng Loan ke Thian Kie Ciok 
Hu. 


Pang Siu Wie lari kembali ke Thian Kie Ciok Hu, di 
belakangnya mengikuti Bee Kun Bu sambil menggendong 
Sumoynya, 
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"Sekarang kalian ingin berbuat apa? Aku siap melayani !H 
tantangnya Pek Yun Hui menghadapi kedua orang itu. 

Tetapi Ouw Lam Peng berdua Yap Eng Ceng yang telah 
mengetahui lihaynya Pek Yun Hui tak berani lancang bergerak 

Pek Siocia, kami tidak ingin bertengkar sekarang Kami 
akan pergi ke dasar jurang, bila ternyata kitab kitab Kui Goan 
Pit Cek itu sudah dirampas olehmu, kami pasti akan datang 
kembali ke sini, kau tak akan luput dari tangannya partai Thian 
Liong!" ancamnya mereka sambil terus berlalu. 

Setelah kedua orang itu tidak kelihatan pula, barulah Pek 
Yun Hui meninggalkan tempat itu untuk kembali ke Thian Kie 
Ciok Hu. 

"Pek cici." Tanya Be Kun Bu. "Apakah mereka sudah 
pergi? Aku minta kau lekas-lekas menolong Loan Moi. Aku 
khawatir sekali jika dia tak lekas-lekas sembuh, karena di 
sekitar pegunungan Koat Cong San ini akan segera 
mengalami pertempuran...." 

Melihat kegelisahannya Bee Kun Bu itu, Pek Yun Hui 
tersenyum. 

"Baiklah. Kau dan Pang Siocia menjaga di luar dan 
mencegah orang masuk ke dalam." 

Bee Kun Bu mengangguk dan berjalan, bersama Pang Siu 
Wie menjaga kamar Thian Kie Ciok Hu itu. 

Beberapa saat kemudian, di lembah gunung terlihat 
berkelebatnya dua sosok tubuh orang, Bee Kun Bu segera 
dapat mengenali bahwa orang yang berjalan di depan adalah 
Sia Yun Hong, pemimpin partai Tiam Cong dan yang di 
belakang adalah Tu Wee Seng, pemimpin partai Hua San. 

Tadi mereka berada di dasar jurang, mengapa sekarang 
sudah berada di sini lagi?" tanya Bee Kun Bu seorang diri, 

Sia Yun Hong dan Tu Wee Seng pun sama terkejut melihat 
Bee Kun Bu dan Pang Siu Wie sedang menjaga di luar kamar 
Thian Kie Ciok Hu. 
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"Bee Kun Bu, aku kira kau telah lari!" Sia Yun Hong 
menegur 

Teguran itu sangat menyinggung Bee Kun Bu. 


"Sia Totiang, apakah maksudnya ucapanmu ini?" Bee Kun 
Bu balik menegur 

"Janganlah kau pura-pura berlagak pilon! Bukankah tadi 
kau bertempur dengan Teng Lee sehingga Co Hiong dapat 
membawa lari Sumoymu? Kemudian dengan ilmu langkah 
ajaib, kau telah berhasil mencari Co Hiong, menolong 
Sumoymu dan merampas kembali kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek. Tentang Co Hiong ditotok oleh Pek Yun Hui dan 
melarikan diri dengan luka-luka nya kamipun telah mengetahui 
jelas, Tidak perlu kau berlagak tidak tahu!" 

Bee Kun Bu terperanjat, karena semuanya itu benar, 
kecuali dirampasnya kembali kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 

"Aku mengakui semua itu, kecuali soal kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek yang masih berada di dalam tangannya Co 
Hiong," kata Bee Kun Bu menjelaskan 

"Aku harap kau jangan terus menerus berdusta. Kalau 
benar kau tidak merampas kembali kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek itu, apakah kami boleh masuk ke kamar Thian Kie Ciok 
Hu untuk memeriksa?" kata Tu Wee Seng mengejek 

Pang Siu Wie menjadi tak saban 

"Sia Totiang, majikanku Pek Siocia sedang berusaha 
mengobati Lie Siocia, dan aku minta kalian tidak mengganggu 
Jika kalian masih juga mendesak, aku terpaksa mengambil 
tindakan!" katanya mengancam 

Tu Wee Seng mengawasi Pang Siu Wie dengan wajah 
yang penasaran 

"Inilah membuktikan kedustaan kalian Jika kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek itu tidak ada di dalam kamar, kalian tentu tidak 
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berkeberatan kami masuk memeriksa-nya." Lalu ia bertindak 
maju menuju ke kamar Thian Kie Ciok Hu. 

Pang Siu Wie yang telah ditugaskan untuk menjaga kamar 
tersebut, segera menyambit Tu Wee Seng dengan pasir 
beracunnya, 

Tu Wee Seng dan Sia Yun Hong segera menangkis 
dengan mengebutkan lengan baju nya, dan berhasil 
menghindarkan diri dari serangan pasir beracun itu, 

Menampak serangannya gagal, Pang Siu Wie menyerang 
pula dengan melepaskan panah apinya, Tetapi secepat kilat 
Sia Yun Hong menangkis dengan pedangnya dan Tu Wee 
Seng menggeprak dengan toyanya, Kedua panah api itu jatuh 
di tanah dan membakar rumput sehingga di dalam waktu 
sekejap saja padang rumput di sekitar mereka menjadi lautan 
api, 

Tu Wee Seng balas menyerang Pang Siu Wie dengan 
toyanya setelah ia meloncati rumput yang menyala berkobar 
itu, 

Pang Siu Wie bukan tandingannya Tu Wee Seng, ia hanya 
dapat mengegosi kemplangan toya lawannya, tidak bisa balas 
menyerang. 

Bee Kun Bu tidak tinggal diam ia cabut pedangnya dan 
segera melancarkan ilmu silat pedang Cui Hun Cap Ji Kiam 
menyerang Tu Wee Seng. 

Sia Yun Hong menyerang Pang Siu Wie yang baru saja 
tertolong Untung bagi Pang Siu Wie, Sia Yun Hong masih jeri 
terhadap pasir beracunnya, dia bertempur dengan waspada, 

Suara gaduh di luar kamar Thian Kie Ciok Hu itu terdengar 
nyata oleh Pek Yun Hui, tetapi ia terpaksa harus mencurahkan 
seluruh tenaga dan perhatiannya untuk mengobati Lie Ceng 
Loan. iapun yakin, bahwa Bee Kun Bu berdua Pang Siu Wie 
dapat bertahan menghadapi lawannya, 
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Harus diketahui, bahwa Bee Kun Bu sekarang bukan lagi 
Bee Kun Bu dahulu, ia dapat melawan Tu Wee Seng dengan 
baik, Tetapi Pang Siu Wie tak dapat menandingi Sia Yun 
Hong- 

Pada suatu ketika, Bee Kun Bu melihat Sia Yun Hong 
melancarkan jurus Wan Tee poan In atau Membalik Awan 
Melihat Bulan, ujung pedangnya segera akan melukai lengan 
kanannya Pang Siu Wie. Dengan tak menghiraukan 
keselamatan diri sendiri, ia menyerang Sia Yun Hong dengan 
beringas, justru saat itu toyanya Tu Wee Seng menyodok 
punggungnya dengan jurus Oen Liong Cut Tong, 

Bee Kun Bu terkejut ia berhasil menolong Pang Siu Wic 
dari tusukannya Sia Yun Hong, tetapi ia sendiri tidak ada 
ketika menghindarkan diri dari sodokan toyanya Tu Wee 
Seng, ia pejamkan kedua matanya menanti maut! 

Tetapi sekonyong-konyong di luar dugaan, ujung sebilah 
pedang datang menusuk dari belakangnya Tu Wee Seng, Tu 
Wee Seng terpaksa berbalik dan menangkis tusukan tersebut 
Demikianlah Bee Kun Bu terhindar dari maut! 

Kedatangannya penolong yang tiba-tiba itu membikin 
semua orang terperanjat dan berhenti bertempur penolong itu 
adalah Hian Ceng Tojin, 

Tu Wee Seng yang terhalangi itu menjadi gusar 

"Hian Ceng Toliang, tidak malukah sebagai seorang 
pemimpin menyerang lawan dengan membokong?" 
mendamprat Tu Wee Seng dengan tegurannya, 

"Ha! Ha! Ha!" tertawa Hian CengTojin. "Sia Totiang dan 
Tu-heng, dapat melihat orang lain, tetapi tidak dapat melihat 
diri sendiri, Kalian adalah pemimpin partai yang terkenal, 
tetapi tidak malu mengerubuti seorang murid!" 

jawaban yang jitu itu membikin Tu Wee Seng dan Sia Yun 
Hong bungkam mulut dan malu sekali, dengan tak dapat 
berkata-kata mereka ngeloyor pergi 
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Bee Kun Bu yang terhindar dari bahaya maut itu, segera 
berlutut di hadapan gurunya yang telah menolong jiwanya, ia 
menyatakan terima kasihnya. 

"Bu Jie, kau bangunlah! Sebelum kau diampuni oleh 
Susiokmu, hubungan kau dan aku sebagai guru dan murid 
masih terputus, Tadi aku menolong kau, karena aku tak tega 
melihat kau binasa di bawah toyanya Tu Wee Seng!" 

Bee Kun Bu juga mengetahui bahwa kedatangan gurunya 
itu karena ingin mencari kitab-kitab Kui Goan Piteek, 

"Sekarang aku akan berusaha membantu Suhu untuk 
mencari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, jika aku berhasil, 
apakah Susiok dapat mengampuni aku, agar aku tak usah 
menjalankan hukuman berkelana di kalangan Kang-ouw 
selama sepuluh tahun?" 

Hian Ceng Tojin tak dapat menahan keluarnya air 
matanya, tetapi ia tidak menjawabnya, ia membalikkan tubuh 
dan berlalu, 

Tiba-tiba terdengar suara yang merdu menegur Bee Kun 
Bu. 


"Bu Koko kau mengapa lagi?" 

Bee Kun Bu yang sedang membengong tersadarkan dari 
lamunannya, ia menoleh ke belakang dan tampak Lie Ceng 
Loan datang menghampiri ia segera mengetahui bahwa Fek 
Yun Hui telah berhasil membebaskan Sumoynya dari totokan, 
ia menjadi sangat girang, 

"Loan Moi, bagaimanakah kau merasa sekarang?" 
tanyanya, 

"Bu Koko," sahut Lie Ceng Loan sambil tersenyum, HPek 
Cici telah membebaskan totokan, sekarang aku merasa sehat 
kembali!" 
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Sesaat berselang Pek Yun Hui pun tampak mendatangi 
Bee Kun Bu mengawasi dengan sorot mata yang berterima 
kasih, 

"Bee Siangkong!" kata Pek Yun Hui, "Kini jago-jago silat 
dari befbagai-bagai partai telah datang berkumpul pula di 
daerah pegunungan Koat Cong San ini, dan mereka datang 
dengan satu maksud, yaitu mencari kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cele Kini Tiap Moi seorang diri menjaga di luar, hatiku merasa 
tidak tenteram, Oleh karena itu, kita harus lekas-lekas pergi ke 
jurang untuk melihat keadaan!" 

Bee Kun Bu menceritakan pertempurannya melawan Sia 
Yun Hong dan Tu Wee Seng, dan segala yang ia telah dengar 
dari mereka. 

Pek Yun Hui mendengari dengan penuh perhatian, lalu 
mengerutkan kening, 

"Bee Siangkong, semua ini adalah siasat dan tipu 
muslihatnya jahanam Co Hiong! Mungkin kini Co Hiong tengah 
bertempur melawan jago-jago silat dari kesenv bilan partai, 
Tiap Moi meski ilmu silatnya tinggi, namun masih belum 
berpengalaman aku khawatir keselamatan-nya. Mari, kita 
lekas-lekas pergi ke sana!" berkata Pek Yun Hui. 

ia lalu memesan Pang Siu Wie dan Lie Ceng Loan 
menjagai Thian Kie Ciok Hu, ia bersama Bee Kun Bu segera 
pergi ke dasar jurang. 

Ketika mereka sudah hampir mendekati jurang tersebut 
terdengar oleh mereka suara hiruk pikuk, Pada jarak kurang 
lebih dua puluh tombak, mereka melihat seorang pemuda 
yang berpakaian serba kuning melarikan diri dengan pedang 
terhunus, 

Bee Kun Bu terkejut dan lantas hendak mengejarnya, tapi 
ditahan oleh Pek Yun Hui, 

"Bee Siangkong, biarlah aku yang mengejar dia!" Lalu 
secepat kilat ia lari mengejar dan mengirim tinjunya ke arah 
pemuda itu, 
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Tinju yang dilancarkan dengan tenaga dalam itu bukan 
main hebatnya, Co Hiong yang lolos dari kepungannya jago- 
jago silat dari kesembilan partai, terpaksa mengegos lalu 
berhadapan dengan Pek Yun Hui! "Hei! Manusia jahanam!" 
bentak Pek Yun Hui. "Apakah kiramu kau dapat lolos lagi? 
Lekas kembalikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek kepadaku!" 

Co Hiong menyahut dengan jotosannya! Tetapi Pek Yun 
Hui hanya mengegos sedikit untuk terus menusuk dengan 
ujung jari tangan kanannya. 

Hembusan angin dari tusukan jari tangan itu mendorong 
Co Hiong lima langkah ke belakang! Salah satu jurus dari San 
Im Shi Ni. 

Untuk sementara Co Hiong berdiri tertegun menyaksikan 
kelihayan lawannya yang melancarkan jurus tersebut 

"Ayo, lekas kembalikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
kepadaku!" bentaknya lagi Pek Yun Hui, membarengkan 
meloncat dan menerkam Co Hiong, siap segera melancarkan 
jurus Gie Sin Hoan Wie (ilmu merubah bentuk dan menukar 
tempat), dan berhasil mengelit terkaman itu, 

Seperti seekor kucing liar yang terdesak, Co Hiong 
membalas mengirim jotosan-jotosannya bertubi-tubi. 

Demikianlah pertempuran berlangsung lebih kurang 
sepuluh jurus dengan serunya, ketika terdengar suara jeritan 
dari Tu Wee Seng yang datang berlari-lari ke tempat tersebut, 
diikuti oleh Sia Yun Hong. 

Dalam keadaan terjepit Co Hiong segera keluarkan kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek dari kantong di dadanya dan berseru: 

"Hei! Apakah kalian tidak malu mengerubuti aku seorang? 
Jika kalian masihjuga mendesak nya, aku segera akan 
memusnahkan kitab-kitab ini!" 

Ancaman itu segera menghentikan serangan-serangan 
terhadap nya, Ketika itu, jago-jago silat lainnya pun datang ke 
tempat itu, 
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Dengan kedua mata yang beringas, Co Hiong mengawasi 
mereka semua, kitab-kitab Kui Goan Pit Cek di tangan kirinya, 
dan pedang terhunus di tangan kanannya, Lalu ia melangkah 
maju setindak demi setindak, diikuti oleh Tu Wee Seng dan 
Sia Yun Hong dan juga Teng Lee. 

Pek Yun Hui yang menghalau jalan, siap sedia merebut 
kitab-kitab fCui Goan Pit Cek itu. ? 

pada saat itu, datang berlari-lari ketiga pemimpin partai 
Kun Lun. Bee JCun Bu menjadi gelisah 

seorang Co Hiong terkurung oleh enam orang, 

Dalam keadaan terkurung itu Co Hiong menggertak 

"Kalian jangan maju setindak lagi atau aku segera 
musnahkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek ini!" 

Suasana segera menjadi sunyi Sekonyong-konyong 
seperti orang yang hilang ingtan Co Hiong tertawa gelak- 
gelak. suaranya yang nyaring itu telah menarik perhatian jago- 
jago silat lainnya, dan tak lama kemudian Souw Peng Hai, 
Ouw Lam Peng, Ong Han Siong dan yap Eng Ceng juga 
datang ke tempat tersebut 

"Suhu, kau datang dalam saat yang tepat sekali!" seru Co 
Hiong kepada Souw Peng Hai, Teceu sedang di-kurung oleh 
empat pemimpin-pemimpin partai silat yang terkenal Teecu 
tak dapat meloloskan diri. Dan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek ini 
harus jatuh ke dalam tangan partai kita!" 

Souw Peng Hai mengawasi keempat pemimpin dari dua 
partai lawan, 

"Apa maksud kalian mengeroyok orangku itu?" tegur Souw 
Peng Hai, suaranya keras bagaikan guntur. 

Ucapannya Co Hiong yang kejam dan menusuk itu, 
maupun pertanyaannya Souw Peng Hai yang masih belum 
mengetahui betul kebusukan muridnya itu, membikin Tu Wee 
Seng, Sia Yun Hong, Teng Lee dan para pemimpin partai Kun 
Lun terperanjat untuk sesaat mereka menjadi bisu tak dapat 
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menyahut Tetapi Pek Yun Hui menoleh ke arah Souw Peng 
Hai dan berkata dengan nada menyindir 

"Sotrw Cong Piauw! sekarang bukan waktunya untuk kita 
mengadu lidah! Aku ingin kejelasan darimu, dengan cara 
apakah yang adil soal kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu harus 
dibereskan ?" 

Souw Peng Hai tertawa: 

"Co Hiong sudah terang orang dari partaiku, Kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek kini berada di dalam tangannya: maka kitab- 
kitab tersebut harus menjadi miliknya partai Thian Liong. Kau 
tak perlu menanya lagi!" jawab Souw Peng Hai, 

Bee Kun Bu teringat akan cara-cara Co Hiong yang keji 
mencuri kitab-kitab Kui Goan Pit Cek tersebut dari dalam 
kamar Thian Kie Ciok Hu di waktu ia sedang menderita dan 
berobat ia melotot mengawasi Co Hiong yang kejam dan keji 
itu: 


"Co-heng! Cara bagaimanakah kau memperoleh kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu? Bukankah kau telah mencurinya 
dari dalam kamarnya Pek Cici? Apakah perbuatanmu itu tidak 
keji dan hina?" bentak Bee Kun Bu sambil membeber 
kekejiannya Co Hiong. 

"Bee-heng, ketika kau sakit aku datang untuk menengok, 
dan aku hanya mengambil sebuah kotak yang dibuat dari batu 
Giok, Kemudian akupun telah mengembalikan kotak itu 
kepadamu," kata Co Hiong, menyangkal jawaban yang tak 
tepat itu hanya membikin Bee Kun Bu bertambah gusar dan 
hendak menyerang 

"Bee Siangkong, kita tak usah mengadu lidah dengan 
manusia yang keji dan kejam itu," mencegah Pek Yun Hui, 
"Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek adalah miliknya Tiap Moi yang 
dibawanya dari lembah Pek Hua Kok, telah dicuri oleh 
manusia jahanam itu dari kamar Thian Kie Ciok Hu, Maka 
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walau bagaimanapun kita harus berusaha merebut kembali 
untuk dikembalikan kepada Tiap Moi." 

"Pek Siocia, kitab-kitab Kui Goan Pit Cek berada di dalam 
tanganku, kini sudah menjadi milikku. Jika aku tak mau 
mengembalikannya, kau mau apa?" kata Co Hiong 
menantang, 

Pek Yun Hui tetap bersikap tenang, "Jika kau tidak hendak 
mengembalikannya, kau akan binasa di pegunungan Koat 
Cong San ini!" ancam Pek Yun Hui. 

"Pek Siocia," kata Co Hiong pula, "Janganlah kau 
mendesak lagi, atau aku musnahkan kitab-kitab ini!" 

Souw Peng Hai mengayun toyanya dan berjalan 
menghampiri Co Hiong, Gerak-geriknya itu membikin suasana 
menjadi tegang sekali, dan para jago silat berdiri dengan sikap 
yang waspada, 

Tiba-tiba terlihat Pek Yun Hui menggerakkan tangannya 
segera tampak tiga butir biji baja menyerang ke arah Souw 
Peng Hai! 

Tidak pereuma Souw Peng Hai menjadi pemimpin partai 
Thian Liong, Secepat kilat ia putar toyanya dan ketiga butir biji 
baja tersebut telah dapat dipukul jatuh! 

Ouw Lam Peng dengan arit bajanya menyambar 
kepalanya Pek Yun Hui. Dengan gesitnya Pek Yun Hui 
mengegoskan diri menghindari samberan arit baja itu. 

Menggunakan kesempatan itu, Souw Peng Hai lon-cat dan 
berusaha merampas kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dari 
tangannya Co Hiong, Namun, Tu Wee Seng dan Sia Yun 
Hong yang senantiasa mengawasi kitab-kitab tersebut, segera 
meloncat maju dan menghalanginya, Ketika itu, Ong Han 
Siong dan Yap Eng Ceng juga loncat maju, masing-masing 
melindungi Souw Peng Hai, 
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pertempuran tak dapat dielakkan lagi! Sia Yun Hong lawan 
Ong Han Siong, dan Tu Wee Seng bertempur dengan Yap 
Eng Ceng, 

Saat itu merupakan kesempatan yang baik bagi Souw 
Peng Hai untuk merampas kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dari 
tangan Co Hiong. Tetapi Pek Yun Hui yang siang-siang sudah 
mengetahui maksudnya Souw Peng Hai itu telah melancarkan 
Thian Kong Citnya, dan pada saat itu pula terdengar serunya 
Na Siao Tiap yang datang dengan menunggangi bangaunya 
Pek Yun Hui. 

Ouw Lam Peng dan Yap Eng Ceng berusaha menghalau 
Tetapi secepat kilat Na Siao Tiap meloncat ke atas untuk terus 
turun menotok punggungnya kedua lawannya itu, Mo Lun 
bersama-sama Ong Han Siong datang menangkis totokan 
tersebut 

Cit Kiok Goan Hoat dan Yap Eng Ceng coba meng-halaui, 
tetapi dengan pedang terputar Lie Ceng Loan menyerang 
kedua jago silat itu, 

Tiba-tiba Na Siao Tiap meloncat mundur dua langkah dan 
mengirim tinju masing-masing kepada Mo Lun dan Ong Han 
Siong, Bukan main hebatnya tinju itu. Mo Lun dan Ong Han 
Siong terpukul terpental ke udara. 

Mo Lun yang terkenal dengan tinju mautnya, dengan tak 
menghiraukan bahaya, segera maju pula, 

"Hei, anak kemarin dulu, rasat tinjuku ini!" serunya sambil 
menyerang, 

Tinjunya Mo Lun itu jika menemui sasarannya, dapat 
menghancurkan tubuh orang yang diserangnya. 

Hembusan angin dari tinju maut itu dirasai oleh Na Siao 
Tiap yang segera mencelat ke atas, terlihat ia merapatkan 
kedua betisnya, dan terjun ke bawah sambil menjotos 
kepalanya Mo Lun. 
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Mo Lun yang berpengalaman tidak berani menang-kisnya, 
ia membuang dirinya ke belakang, pada saat itu terlihat Na 
Siao Tiap turun ke tanah siap menyerang pula! 

sementara itu para jago silat khawatir jika kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek jatuh ke dalam tangannya partai Thian Liong, 
dan masing-masing mencari lawan untuk mencegah nya. 

pertempuran antara Teng Lee dan Ong Han Siong adalah 
yang paling hebat, mereka seimbang kepandaian-nya, 
begitupun kelincahannya, pertempuran telah berlangsung 
lebih kurang lima puluh jurus, akan tetapi kedua belah pihak 
masih sama unggulnya, 

ilmu tinju Kim Kong Kian (tinju baja) dari Teng Lee bertemu 
dengan Coa Hong Pat Kwa Ciang Hoat (ilmu tinju ular 
menyerang dari delapan penjuru)nya Ong Han Siong yang 
dapat mengelit dan mengegoskan tiap-tiap jotosan lawan 
sambil mencari kesempatan memberi tinju maut 

Maka setelah pertempuran berlanjut pula lebih kurang lima 
puluh jurus, Teng Lee insyaf bahwa ia tak dapat menaklukkan 
lawannya dengan cara itu, jika ia tidak kehabisan tenaga. Lalu 
ia ubah siasat dan jurusnya, iapun bersikap menjaga diri 
sambil mencari kesempatan untuk mengirim satu jotosan yang 
mematikan 

justru siasat demikian yang menguntungkan Ong Han 
Siong, Dengan kipas bajanya ia menotok jalan darah 
lawannya untuk di lain saat ia menyodok kepala lawannya 
sambil berloncat-loncat delapan kali delapan sama dengan 
enam puluh empat kali ke kanan dan ke kiri seperti seekor ular 
menyerang dengan giginya yang beracun! 

-000O000- 

Diluar dugaan semua orang, kakek Na tiba-tiba muncul! 

Teng Lee telah menduga bahwa Ong Han Siong tiba-tiba 
menyodok pada nya, ia terpaksa menjatuhkan diri dan 
bergulingan ke tanah menghindari sodokan maut itu. 
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Tu Wee Seng yang menyaksikan pertempuran itu insyaf, 
bahwa Teng Lee tak dapat melawan Ong Han Siong, 
kemungkinan akan terpukul atau terbunuh jika melawan terus, 
Untuk menolong kawannya itu ia maju menyerang toyanya 
Ong Han Siong dengan toyanya, 

Ong Han Siong menangkis toyanya Tu Wee Seng, lalu 
loncat menotok punggung lawannya itu. Tu Wee Seng 
melangkah ke kiri sambil mengayun toyanya dengan jurus 
Oen Liong Pa Bia. Terlihat toyanya menyapu lambungnya Ong 
Han Siong, 

jika Ong Han Siong tidak lekas-lekas meloncat ke 
belakang, ia pasti binasa disapu toya yang dikerahkan dengan 
tenaga sebesar seekor gajah, ia mencekal ujung toyanya Tu 
Wee Seng, dibetotnya dan menjotos tubuh lawannya. Tu Wee 
Seng terpukul, dan jatuh terlentang akan tetapi Ong Han 
Siong pun menjadi lumpuh tangannya setelah mencekal dan 
membetot toya lawan nya. 

Jago-jago silat dari keempat partai dapat dengan bersatu 
hati melawan dan mengalahkan jago-jago silat dari partai 
Thian Liong, Tetapi mereka semuanya tidak bersatu padu, 
karena masing-masing mempunyai maksud yang berlainan, 
hanya memikiri kepentingan sendiri Maka ketika Tu Wee Seng 
dan Ong Han Siong menderita luka, tak seorangpun yang 
datang membantu atau meno!ong-nya. 

Souw Peng Hai yang berpengalaman dan cerdas, segera 
dapat menangkap isi hati lawan-lawannya, ia memutar-mutar 
toyanya sambil berjalan menghampiri Co Hiong, dan secepat 
kilat pula merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dari tangannya 
Co Hiong, 

Semua jago-jago silat terperanjat, dan berdiri be-ngong 
untuk sementara waktu setelah menampak kitab-kitab tersebut 
berada di dalam tangannya Souw Peng Hai. Tiada 
seorangpun dari keempat partai silat itu berani maju 
merampasnya kembali 
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Tiba-tiba terdengar suara jeritnya Na Siao Tiap, dan 
terlihat ia meloncat ke atas menyambar Souw Peng Hai. 

Souw Peng Hai sudah siap menjaga diri, ia menyapu gadis 
itu dengan toyanya, Na Siao Tiap berkelit diri dan turun ke 
tanah menghadapi lawannya, 

Kesempatan itu digunakan Souw Peng Hai untuk 
melempar kitab-kitab Kui Goan Pit Cek dioperkan kepada Mo 
Lun. 


"Mo Lun, lekas kau berlalu dengan kitab-kitab itu. Aku 
segera menyusul!" serunya kepada Mo Lun. 

Ketiga pemimpin partai Kun Lun menjadi cemas melihat 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek sudah jatuh ke dalam tangannya 
partai Thian Liong, dengan beringas mereka menyerang, 

"Partai Thian Liong tidak mempunyai dendam terhadap 
partai Kun Lun," kata Souw Peng Hai sambil memberikan 
perlawanannya, 

"Mengapa kalian sudi diseret-seret oleh partai-partai silat 
lainnya? Jtka kalian ingin melihat dan membaca catatan- 
catatan di dalam kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, aku 
mempersilahkan kalian datang ke markas besar partaiku di 
daerah utara propinsi Kwiciu, Kita dapat membaca dan 
mempelajarinya bersama-sama!" 

Tu Wee Seng, Sia Yun Hong dan Teng Lee yang tidak sudi 
jika kitab-kitab tersebut jatuh ke dalam tangannya partai Thian 
Liong, menampak ketiga pemimpin partai Kun Lun telah 
terbujuk oleh Souw Peng Hai, merekapun tak dapat berbuat 
banyak, karena mereka insyaf tak dapat melawan jago-jago 
silat dari partai Thian Liong, lagipula Tu Wee Seng dan Teng 
Lee telah menderita luka. Mereka berpura-pura mencegah dan 
mengejar 

Justru pada saat itu terdengar suara teriak yang nyaring 
dan terlihat berkelebatnya sesosok tubuh dari atas terjun ke 
bawah menerkam Co Hiong! 
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Semua orang terpesona ketika melihat bahwa orang yang 
menerkam Co Hiong itu adalah Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu sudah nekad, ia telah bertekad membunuh 
mati jahanam itu, atau ia sendiri yang akan binasa di 
pegunungan KoatCong San! 

Pek Yun Hui merasa khawatir jika serangannya Bee Kun 
Bu itu gagal, ia segera mengambil tindakan se-perlunya, 

Co Hiong yang telah menjadi letih setelah bertempur 
melawan jago-jago silat yang ingin merampas kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek dari tangannya, sudah memulihkan semangat 
dan tenaganya ketika kelima pemimpin cabang partai Thian 
Liong bertempur melawan musuh-musuh-nya. Maka serangan 
Bee Kun Bu ia dapat mengegosinya dengan mudah, Dengan 
pedang terhunus ia siap menanti Bee Kun Bu yang datang 
menerkam dari atas, ia berusaha menebas kedua tangan Bee 
Kun Bu yang datang me-nerkam, 

jika Bee Kun Bu tidak lekas-lekas berkelit, kedua 
tangannya pasti akan tertebas putus! ia berkelit dengan 
menahan laju tubuhnya, lalu membuang diri ke belakang, 

justru dalam saat yang berbahaya itu, tiba-tiba terdengar 
suara hembusan angin yang menyerang dadanya Co Hiong. 

Terlihat Co Hiong terdampar mundur, Untuk kesekian 
kalinya lagi-lagi Pek Yun Hui menolong Bee Kun Bu dari 
bahaya maut 

Co Hiong yang telah membaca catatan-catatan di dalam 
kitab Kui Goan Pit Cek itu segera mengetahui bahwa ia telah 
diserang oleh jurus Kim Kong Cit. Mes-kipun ia telah berusaha 
mengegos i, namun pundak kanannya kena diserang juga 
oleh hembusan angin jari sakti tersebut Mengingat bahwa 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek sudah berada di dalam tangan 
partai Thian Liong, dan mengetahui bahwa ia tak dapat 
melawan Pek Yun Hui, maka dengan menderita sakit di 
pundak kanannya, ia melarikan diri! 

Bee Kun Bu mengejar 
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"Bee Siangkong, biarlah dia melarikan diri! Kita masih ada 
jalan untuk merebut kembali kitab-kitab ter-sebut!" seru Pek 
Yun Hui mencegahnya, 

sementara itu Souw Peng Hai telah memimpin orang- 
orangnya untuk keluar dari pegunungan Koat Cong San. Jago- 
jago silat dari keempat partai mengejar mereka hanya dengan 
setengah hati, 

Dengan perasaan kecewa Bee Kun Bu menundukkan 
kepala. Lalu ia ingat akan bekas darah yang ia dapat lihat di 
atas tanah di dasar jurang. 

"Apakah Lie Ceng Loan pun telah diganggu ke-suciannya 
oleh Co Hiong, seperti Liong Giok Pin?" pikirnya, Seperti 
orang yang nekad, ia cepat-cepat lari menuju Thian Kie Ciok 
Hu dengan maksud menanyakan Lie Ceng Loan tentang hal 
itu, 

Ketika ia hampir tiba di Thian Kie Ciok Hu, ia mendengar 
bunyinya bangau, dan segera tampak bangau tersebut 
terbang mendatangi Pek Yun Hui yang juga mengikuti Bee 
Kun Bu merasa bahwa kembalinya bangau itu untuk 
memberitahukan padanya tentang sesuaiu. 

"Mengapa kau terbang kembali? Apakah telah terjadi 
peristiwa yang luar biasa di daerah pegunungan kita?" tanya 
Pek Yun Hui setelah bangau itu sudah berdiri di sampingnya, 

Bangau tersebut memanjangkan lehernya ke atas sambil 
berbunyi, kemudian menentang sayapnya dan terbang ke 
atas, 

Pek Yun Hui memperhatikan bangaunya itu, lalu ia 
menoleh kepada Bee Kun Bu dan Na Siao Tiap, 

"Tiap Moi, Bee Siangkong, mungkin di mulut lembah telah 
terjadi peristiwa di luar dugaan kita. Aku hendak pergi 
memeriksa dengan menunggang bangau, Kalian dapat segera 
menyusul!" 
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Pek Yun Hui lalu bersiul memanggil bangaunya yang 
segera terbang turun, ia lompat ke punggungnya bangau itu, 
yang lantas membawanya terbang menuju ke mulut lembah. 

Dari atas Pek Yun Hui dapat melihat seorang kakek yang 
berjubah biru memegangi ketiga jilid kitab Kui Goan Pit Cek di 
satu tangan sedang bertempur dengan Souw Peng Hai dan 
kelima pemimpin cabang partainya di mulut lembah, 

Pek Yun Hui segera mengenali kakek itu, Dengan terharu 
ia memanggil: "Suhu!" dan setelah bangaunya terbang 
merendah, ia segera meloncat turun membantui kakek itu. 

Co Hiong maju mengirim jotosannya yang dikerahkan 
dengan seluruh tenaga dalamnya, dan Ong Han Siong 
menyerang dengan kipas bajanya, 


Dengan jurus To Im Kiat Yo (menyerang dengan 
menggunakan tenaga lawan) Pek Yun Hui menyalurkan 
jotosannya Co Hiong untuk menggempur sabetan kipas 
bajanya Ong Han Siong! 

Ong Han Siong sejauh pengalamannya di kalangan Kang- 
ouw belum pernah menjumpai lawan selihay Pek Yun Hui. 
Sebelum ia sempat turun tangan, bagaikan angin cepatnya 
Pek Yun Hui telah melewati padanya dan menendang 
lambungnya Co Hiong! 

Di lain pihak si kakek tengah bertempur seru melayani 
Souw Peng Hai. Ouw Lam Peng menyambit si kakek dengan 
arit bajanya, dan dengan toyanya Souw Peng Hai membarengi 
menyapu dengan jurus Ngo Tee Cui Hong atau Angin puyuh 
menyapu tanah, 

Arit baja Ouw Lam Peng yang ampuh dan toya Souw Peng 
Hai bagaikan naga yang sedang gusar, bergerak-gerak 
dengan dahsyatnya mengurung dan menyerang si kakek dari 
depan dan belakang, Tetapi dengan mudahnya si kakek dapat 
menghindarinya, lalu dengan lengan bajunya menangkis arit 
bajanya Ouw Lam Peng! 
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Souw Peng Hai terperanjat mendapatkan serangannya 
melesat dan ketika itu si kakek sudah mengangkat tinju 
kanannya menyerang p ada nya. Betum lagi ia sempat 
menjaga diri, tinju si kakek telah datang menyambar dan 
menghajar lengan kirinya, 

Souw Peng Hai segera merasakan lengan kirinya itu 
menjadi lumpuh, Si kakek meloncat ke belakangnya, dan 
Souw Peng Hai terpaksa berbalik hanya untuk ber-tabrakan 
dengan Ouw Lam Peng! 

Pek Yun Hui pun telah berhasil mendesak mundur Co 
Hiong dan Ong Han Siong, ia menyaksikan gurunya telah 
mempermainkan Souw Peng Hai dan Ouw Lam Peng, 

"Suhu, apakah kitab-kitab Kui Goan Pit Cek sudah direbut 
kembali?" ia menyerukan si kakek. 

Tiap Moi, Suhu telah kembali dengan sehat dan selamat, 
Suhu pun telah berhasil merebut kembali kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek, Ayo, kau jumpai ayahmu!" kata Pek Yun Hui. 

Menampak ayahnya itu, Na Siao Tiap teringat akan ibunya, 
tak terasa air matanya mengucur keluar 

Si kakek yang tiba-tiba datang dan merebut kembali kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek dari tangannya orang partai Thian 
Liong itu, adalah Na Hai Peng, ayahnya Na Siao Tiap, yang 
dahulu hari dilukai dalam tubuhnya oleh suara petikan gitarnya 
gadis itu. 

Dengan munculnya orang tua itu telah menggirangkan Pek 
Yun Hui dan Na Siao Tiap. 

Orang-orang dari partai Thian Liong dan para jago silat 
lainnya, tidak berani merebut kembali kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek yang masih dipegang oleh si kakek itu. 

Dengan air mata berlinang, Na Siao Tiap menghampiri si 
kakek, sambil memanggil "Ayah!" 

"Tiap Jie, apakah kau masih membenci aku?" tanya kakek 
itu, suaranya gemetar 
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Na Siao Tiap menghela napas, ia menjadi sangat terharu 
dan sedih, akan akhirnya menangis tersedu-sedu. 

"Adakah di dunia ini seorang anak membunuh ayah-nya? 
pesan ibulah yang membikin aku menjadi gelisah..." katanya 
terisak-isak menangis di hadapan orang banyak, 

Pek Yun Hui pun ikut mengucurkan air mata, 

Suasana yang diliputi kesedihan itu, dipecahkan oleh 
suara jeritan, dan bentakan dari kedua orang yang bertempur 
dengan sengitnya, yakni Bee Kun Bu dan Co Hiong, 

Co Hiong yang menyaksikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
telah dirampas kembali oleh Na Hai Peng, bermaksud 
menangkap Bee Kun Bu untuk dijadikan sandera, untuk 
ditukar dengan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. Tetapi Bee Kun 
Bu bukan lagi Bee Kun Bu yang dulu, ia memberikan 
perlawanan yang gigih dengan ilmu langkah ajaib, ia dapat 
meloloskan diri dari serangan-serangannya Co Hiong, 

Pada satu ketika Co Hiong menusuk dengan jurus khas 
dari catatan San Im Shi Ni yang belum pernah gagal Diluar 
dugaannya, Bee Kun Bu tidak menangkis atau mengegos, 
bahkan menantikan datangnya ujung pedang, lalu secepat 
kilat melangkah ke samping dan menusuk dengan pedangnya. 

Demikianlah kedua jago silat bertempur dengan 
menggunakan masing-masing kepandaiannya yang di-punyai, 
Bee Kun Bu menginsyafi tenaganya Co Hiong yang besar dan 
Co Hiong pun insyaf, bahwa Bee Kun Bu tak dapat diserang 
dengan pedang, 

Co Hiong menggunakan jurus To Hie Gek Leng (menyeret 
ikan melawan ombak) yang telah berhasil membunuh mati 
Kiok Gie Hweeshio, gurunya, 

Bee Kun Bu segera menggunakan ilmu Ngo Heng Bi Cong 
Pu untuk mengelakkan serangan-serangan lawan dan 
membalas menyerangnya dengan ilmu silat pedang Cui Hun 
Cap Ji Kiam, membuatnya Co Hiong tak dapat kesempatan 
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melancarkan jurus To Hie Gek Lengnya yang sangat 
diandalkan itu, 

Semua orang terpesona menyaksikan pertempuran yang 
seru itu, 

Tiba-tiba Bee Kun Bu menjerit dan loncat menusuk 
punggung lawannya, Co Hiong menangkis tusukan itu dengan 
jurus Tah Hong Liao In atau Burung Hong mengebat awan, 
tapi baru saja ia menangkis, Bee Kun Bu sudah menyerang 
pula. 

Ong Han Siong yang melihat Co Hiong terdesak, hendak 
maju agaknya membantui, tetapi Pek Yun Hui menyambit 
dengan dua butir biji bajanya yang segera disusul dengan 
menjerit nya dua orang, dan terlihat dua pemimpin cabang 
partai Thian Liong jatuh terjungkal! 

Sedianya Ong Han Siong bersama Ouw Lam Peng dan 
Yap Eng Ceng hendak menggunakan kesempatan selagi 
perhatian orang dicurahkan kepada pertempuran yang 
dahsyat itu, untuk merampas kembali kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek dari Na Hai Peng, tetapi akal bulus mereka tak terlolos 
dari matanya Pek Yun Hui yang selalu waspada, Ouw Lam 
Peng dan Yap Eng Ceng menjadi korban peluru bajanya Pek 
Yun Hui. 

pada saat itupun pertempuran telah berhenti Ong Han 
Siong segera menolong kedua kawannya itu, dengan 
mahirnya ia membebaskan totokan dari sambitan peluru baja 
dan segera kedua orang itu sadar kembali 

"Hei, Ong PiauwTouw! sekarang kau ingin bertempur satu 
lawan satu atau maju bareng semua?" tan-tangnya Pek Yun 
Hui. 

Ong Han Siong tak menjawab 

Na Hai Peng jalan menghampiri puterinya dengan maksud 
menyerahkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. 
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Souw Peng Hai dan Sia Yun Hong berbareng coba 
merebut, tetapi si kakek Na mengebutkan lengan baju-nya, 
dan kedua pemimpin partai silat itu terhempas jatuh 
terlentang! Lalu si kakek meloncat dan lari entah ke-mana! 


Pek Yun Hui yang telah melihat dengan kepala mata 
sendiri bahwa gurunya telah merampas kembali kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek dan4elah berlalu dengan selamat, ia berkata 
kepada Na Siao Tiap dan Bee Kun Bu: 

"Mari, kita kembali, kita tidak perlu bertempur dengan 
mereka!" 

Na Siao Tiap dan Bee Kun Bu tidak membantah, mereka 
mengikuti Pek Yun Hui berlalu dari tempat tersebut 

Tetapi Souw Peng Hai dan Sia Yun Hong masih 
penasaran, mereka mencegat dan menghalanginya. 

"Kalian hendak pergi kemana?" tegur Souw Peng Hai 
dengan mengayun-ayunkan toyanya, 

Sia Yun Hong mengejar Bee Kun Bu dan hendak 
menusuknya, ia mengarahi Bee Kun Bu, karena ia mengetahui 
betapa cintanya kedua gadis terhadap pemuda itu, jika ia 
berhasil menawan Bee Kun Bu, mungkin ia dapat menukarnya 
dengan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. Tetapi Bee Kun Bu yang 
dihadapinya sekarang, bukanlah Bee Kun Bu yang lemah 
seperti dulu. 

Secepat kilat pemuda kita berbalik dan menangkis tusukan 
dengan pedangnya. 

Souw Peng Hai tertawa melihat Sia Yun Hongdibikin 
kuncup nyalinya oleh seorang gadis, 

"Sia Totiang, jika kau ingin merebut kembali kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek itu, partai Thian Liong suka bekerja sama 
dengan kalian berempat partai, Menurut pendapatku, kalian 
menggempur mereka bertiga, dan aku bersama orang- 
orangku mengejar si kakek tadi, jika kita berhasil merebut 
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kembali kitab-kitab itu, kita dapat ber-sama-sama 
menikmatinya, Bagaimana pendapat Sia To-tiang?" lalu ia 
memandangi mereka menantikan akibat daripada usulnya itu. 

"Sungguh pintar," pikir Sia Yun Hong, "Kau suruh kami 
tempur pemuda-pemudi ini, apa yang diperebuti-nya? 
sebaliknya kau dan orang-orang dari partaimu, jika berhasil 
merobohkan si kakek itu, kalian akan dapati kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek dari tangannya si kakek, Benar-benar akal 
busuk!" tapi ia segera berkata kepada Souw Peng Hai: 

"Usul Souw Heng bagus sekali! Tetapi lebih baik kami dari 
keempat partai mengejar si kakek, dan kalian jagojago silat 
partai Thian Liong menggempur mereka bertiga!" 

jawaban itu disokong oleh Tu Wee Seng dan Teng Lee. 

"Ha! Ha! Ha! Kalian ternyata tidak ingin bekerja sama 
dengan partai Thian Liong?" kata Souw Peng Hai sambil 
tertawa, "janganlah kalian menyesal jika kelak kami berhasil 
merebut kembali kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, kalian dari 
keempat partai tak mempunyai bagian untuk menikmatinya 
Ha! Ha! Ha!" 

Lalu ia meraung seperti seekor naga untuk menunjukkan 
bahwa ia masih berkuasa, 

"Souw-heng, jika kau tidak sudi kami turut serta mencari si 
kakek itu, kamipun tidak akan memaksanya. Kita akan 
menempuh jalan masing-masing!" kata Tu Wee Seng. 

"Kata-kata Tu-heng tepat betul! Kita dari keempat partai 
pun akan bertindak sendiri-sendiri!" kata Teng Lee yang 
segera berlalu. 

Di pihaknya Na Siao Tiap menampak para jago silat 
terpecah belah, merasa geli dan menginsyafi bahwa mereka 
itu masing-masing hanya mementingkan diri sendiri Pek Yun 
Hui mengisyaratkan kawan-kawannya kembali ke Thian Kie 
Ciok Hu. 
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Sedianya Souw Peng Hai hendak menghalangi, tetapi 
setelah menyaksikan Na Siao Tiap membikin Sia Yun Hong 
terdampar, ia merasa jeri. 

Pek Yun Hui dan kawan-kawannya tak lama kemudian 
telah tiba di Thian Kie Ciok Hu. Pang Siu Wie masih berdiri 
menunggu di depan pintu, ia tidak mengetahui segala kejadian 
di mulut lembah. 

"Apakah kalian berhasil merebut kembali kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek?" tanya Pang Siu Wie sambil menyambut 
mereka, 

Pek Yun Hui terperanjat 

"Apakah kau tidak melihat seorang kakek yang berjubah 
biru datang ke sini?" ia balik bertanya, 

"Tidak, aku tidak melihat kakek yang dimaksudkan itu!" 
jawab Pang Siu Wie yang juga menjadi heran. 

"Heran," kata Pek Yun Hui kepada Na Siao Tiap, "Tadi 
nyata-nyata aku menyaksikan bahwa Suhu telah keluar dari 
kepungan musuh dengan membawa kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek itu! Mengapa Suhu tidak kembali ke sini?" 

Pada saat itu, tampak Lie Ceng Loan berlari-lari keluar 

"Pek Cici betul-betul pandai," katanya dengan nada dan 
gaya yang manja, "Jika bukannya Pek Cici yang menolong 
aku, mungkin aku sudah tak bernyawa lagi, Benar-benar jahat 
dan kejam bangsat Co Hiong itu!" 

Mendengar Lie Ceng Loan menyebut-nyebut halnya Co 
Hiong itu, Bee Kun Bu teringat kembali akan bekas darah 
yang ia telah lihat di dasar jurang, Tetapi ia tidak berani 
menanyakan tentang hal itu di hadapannya Pek Yun Hui dan 
Na Siao Tiap. 

pertempuran memperebutkan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
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Karena memikiri Na Hai Peng, Pek Yun Hui tidak 
memperhatikan perkataannya Lie Ceng Loan. ia berkata 
kepada Na Siao Tiap: 

Tiap Moi, kita harus mencari Suhu, Dengan ilmu silatnya 
yang maha tinggi dia dapat mengatasi rintangan atau 
serbuannya musuh-musuh yang hendak merebut kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek, tetapi dia tidak kembali ke Thian Kie Ciok 
Hu, aku menjadi khawatir...." 

"Pek Cici." kata Na Siao Tiap, memotong, "Aku mengerti 
kekhawatiranmu, Baiklah, mari kita segera mencari ayahku!" 
Lalu iapun berlari keluar menuju ke jurang, 

Hari sudah senja, dan bulan akan segera munculkan diri, 
Ketika mereka hampir tiba di jurang, mereka mendengar suara 
helaan napas, 

Mereka mempereepat larinya, dan setelah melihat tegas 
wajahnya orang yang menghela napas itu, mereka terperanjat 
dan berseru tertahan 

Orang yang berdiri di sisi jurang itu bukan lain daripada si 
kakek Na Hai Peng, ia berdiri memegangi kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek dengan wajah yang suram. Terdengar ia 
mengucapkan perkataan: 

"Ya, karena kitab-kitab ini aku menjadi menyesal seumur 
hidup," terdengar dia berkata-kata seorang diri. "Kitab-kitab ini 
hanya membawa bencana dan kece!aka-an!" Lalu ia 
mengangkat tinggi kitab-kitab tersebut dan hendak 
dilemparkannya ke dalam sungai di bawah jurang yang airnya 
mengalir sangat derasnya, 


Bukan main terkejutnya Pek Yun Hui melihat kelakuannya 
si kakek itu, ia segera menubruknya, 

Na Hai Peng dengan hanya bergerak sedikit,sudah 
meloncat lima tombak jauhnya, 
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Na Siao Tiap juga menubruk seraya memanggilnya: 

"Ayah!" 

Segera Pek Yun Hui menghampiri dan berlutut di hadapan 
gurunya, 

"Suhu, tunggul Teecu ada omongan! janganlah pergi dulu!" 

"Kongcu (puteri raja) lekas bangun! Kau tak seharusnya 
berlutut di hadapanku!" kata si kakek seraya mengangkat 
bangun Pek Yun Hui 

Pek Yun Hui berbangkit dan mengawasi wajahnya si 
kakek. 

"Suhu," katanya, "Peristiwa lampau telah hilang pergi aku 
mohon Suhu tidak menyebut aku Kongcu lagi karena Kongcu 
itu sudah mati, Aku ini adalah muridmu dan bernama Pek Yun 
Hui...." 

pengakuan Pek Yun Hui itu mengharukan si kakek, Na 
Siao Tiap dengan tindakan yang perlahan menghampiri dan 
berdiri mengawasi ayahnya dengan rupa yang penuh kasih 
sayang, 

"Suhu, marilah kita kembali ke Thian Kie Ciok Hu, di sana 
kita dapat bicara dengan tenang.,." mengajak Pek Yun Hui. 

jagat telah berubah menjadi gelap dan kabut me¬ 
nyelubungi pegunungan itu, Ketika mereka hampir tiba di 
Thian Kie Ciok Hu, tiba-tiba terlihat beberapa bayangan orang, 
Bee Kun Bu mencabut pedangnya dan menghunus, Mereka 
berjalan maju dengan waspada, 

Di dekat Thian Kie Ciok Hu, suasana menjadi terang 
dengan api obor, dan terdengar pula suara dari kegaduhan 

Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap segera menduganya 
kepada orang-orang partai Thian Liong yang datang untuk 
membikin pembalasan atas dimusnahkannya pe-rangkap- 
perangkap dan markas besarnya, berbareng untuk merebut 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek. Mereka yakin bahwa orang- 
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orang partai Thian Liong itu bergerak tanpa bekerja sama 
dengan jago-jago silat dari partai-partai lainnya. 

Menyaksikan Thian Kie Ciok Hu disatroni musuh, Na Hai 
Peng menjadi sangat gusar, ia serahkan kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek kepada Na Siao Tiap puterinya seraya berkata: 

Tiap Jie, kau jaga baik-baik kitab-kitab ini. Aku terpaksa 
harus membasmi mereka!" 

Na Siao Tiap menyambuti kitab-kitab itu. 

Sambil berseru Na Hai Peng meloncat seperti seekor 
kanguru yang sekejap saja telah lenyap di dalam semak 
belukar yang ketika itu sudah penuh dengan senjata-senjata 
tajam 

Harus diketahui bahwa orang-orangnya partai Thian Liong 
itu adalah jago-jago silat yang dimalui. Tapi Na Hai Peng 
dengan menggunakan siasat dan ilmu yang ia telah pahami 
dari catatan-catatan kitab Kui Goan Pit Cek, dan dengan 
hanya kedua tinjunya, ia dapat menguasai keadaan! 

Na Siao Tiap datang untuk menyaksikan ayahnya 
melabrak musuh-musuhnya, justru itu ia merasa hembusan 
angin di belakangnya, ia segera mengegoskan diri Dan Co 
Hiong yang baru saja menerkam angin, menyerang lagi 
menebas pinggangnya Na Siao Tiap dengan pedangnya, 

Tangan kanannya Na Siao Tiap memegangi kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek, maka terpaksa ia melawan dengan tangan 
kirinya, Dengan jurus Wan Tee Hoan In atau Dari Bawah 
Membalikkan Awan, ia menggeprak lengan Co Hiong yang 
memegang pedang, 

Co Hiong segera merasakan lengannya menjadi lumpuh 
Tetapi ia telah bertekad merebut kitab-kitab tersebut ia 
melancarkan pula jurus-jurus Ya Pan Hong Yan (Asap 
Mengepul Diwaktu Malam) dan Thian Bong Lo Ciok 
(Memasang jaring Menangkap Burung), meloncat ke kanan 
dan ke kiri untuk membingungkan lawan sambil mencari 
lowongan mengirim tusukan-tusukan pedang-nya. 
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Harus diketahui bahwa gagang pedangnya Co Hiong itu 
dicantelkan beberapa Hngkaran-lingkaran (gelang) emas, 
dengan saling beradunya gelang-gelang itu telah 
mengeluarkan suara berisik menulikan kuping, Bagi lawan - 
lawan umumnya, jurus-jurus yang dilancarkan Co Hiong itu 
cukup membinasakan tetapi tidaklah demikian terhadap Na 
Siao Tiap yang telah ketahui akan keampuhannya dengan 
jurus-jurus tersebut. Maka Na Siao Tiap pun segera 
menandinginya jurus-jurus Kim Si Can Wan (Benang Sutera 
Melibat Cacing) dan Yu Hie Gek Lang (Ikan Berenang 
Melawan Ombak), 

Terlihat gadis itu mengebut-ngebut lengan baju kirinya 
sambil meloncat-loncat dan kedua kakinya sewaktu-waktu 
mengirim tendangan maut 

Co Hiong menjadi bingung, dan pada satu ketika lengan 
kanannya kena tertendang. 

Pek Yun Hui pun sudah maju membantui Na Hai Peng 
melabrak Souw Peng Hai dan kelima pemimpin cabang partai 
nya. 

sekonyong-konyong selagi pertempuran berjalan sangat 
hebatnya, terdengar suara jeritan yang memilukan hati, 

Semua orang tereengang! Bee Kun Bu yang juga sedang 
sibuk melabrak musuh segera menoleh ke arah jeritan itu, dan 
melihat Tu Wee Seng sedang menyeret Lie Ceng Loan, 

Tanpa menghiraukan bahaya, Bee Kun Bu mengerak gigi 
dan meloncat menerkam Tu Wee Seng. Tusukan yang 
dilakukannya dengan nekad itu dapat ditangkis oleh Tu Wee 
Seng dengan toya bambunya, 

"Hei, jangan menyerang lagi... atau aku pijat mati gadis 
ini!" Tu Wee Seng mengancam, 

Lie Ceng Loan yang dicekal erat-erat pergelangan tangan 
kanannya oleh Tu Wee Seng meringis kesakitan, keringat 
dinginnya membasahi tubuh dan pakaiannya, 
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Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap datang hendak 
menolongnya, tetapi mereka tak dapat berbuat apa-apa, 
karena khawatir Tu Wee Seng membuktikan ancaman-nya. 

Tiba-tiba berkelebat bayangan hitam menerkam Tu Wee 
Seng. Tu Wee Seng hendak menangkis dengan toyanya, 
tetapi Souw Peng Hai lelah mendahului menyerang orang itu. 
Terlihat orang itu melonjak ke atas mengelakkan diri sambil 
membalas menendang kepalanya Souw Peng Hai dari atas, 

Souw Peng Hai kelabakan! Lekas-lekas ia mengegos dan 
melangkah ke belakang. 

Pek Yun Hui segera mengenali, bahwa bayangan hitam 
yang menerkam Tu Wee Seng itu adalah Na Hai Peng, 
gurunya! 

Dalam keadaan yang kacau itu ketiga pemimpin partai Kun 
Lun pun tiba pula, tetapi mereka tidak ikut bertempur 

Giok Cin Cu melihat Lie Ceng Loan menderita di bawah 
kekuatan, 


Tu Wee Seng, ia hendak menolongi, tetapi Tong Leng 
Tojin mencegah, 

Tiba-tiba tampak Na Siao Tiap meloncat ke atas melewati 
kepalanya Tu Wee Seng sambil mengirim jotosan nya. Tu 
Wee Seng merasa sakit terserang hembusan angin jotosan 
itu, namun ia tak melepaskan Lie Ceng Loan dari cekalannya, 

Teng Lee dan Sia Yun Hong tak dapat membantu Tu Wee 
Seng karena mereka sedang sibuk melawan Na Hai Peng. 

Begitu lekas Na Siao Tiap tiba di tanah lagi, maka Pek Yun 
Hui meloncat ke atas dan dari atas ia terjun ke bawah 
menusuk kepalanya Teng Lee, 

Tu Wee Seng melihat bahaya maut itu, dengan sekuat 
tenaga ia lemparkan Lie Ceng Loan ke tubuhnya Teng Lee! 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Jika Pek Yun Hui tidak menahan tusukannya, pastilah Lie 
Ceng Loan akan tertusuk-tusuk bersama-sama Teng Lee, 
Dengan sebat pedangnya diangkat ke atas dan turun menarik 
Lie Ceng Loan ke samping! 

Cara Pek Yun Hui menolong Lie Ceng Loan itu sangat 
menakjubkan, Na Siao Tiap terpesona, justru pada saat itulah 
Co Hiong menerkam dan merebut kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek dari tangannya! 

Ketika Na Siao Tiap tersadar dari bengongnya, Co Hiong 
sudah lari tiga tombak jauhnya, Na Siao Tiap segera mengejar 
perbuatan ini dilihat oleh Souw Peng Hai, yang lantas 
menyerukan orang-orangnya menghalau gadis itu, sedangkan 
ia sendiri pun maju menyerang dengan toyanya untuk 
memberi kesempatan Co Hiong melarikan diri membawa 
kitab-kitab ajaib itu, 

Na Hai Peng juga turut mengejar, tetapi ia selalu dihalangi 
oleh orang-orangnya Souw Peng Hai. 

Tiap Moi!" seru Pek Yun Hui, "Biarlah dia lari. Selama tiga 
ratus tahun ini, banyak jago-jago silat telah binasa karena 
memperebutkan kitab-kitab itu, Masih akan berekor panjang, 
mereka tak akan merasa tenteram!" 

"Nasehat Pek Cici beralasan, kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
itu hanya membawa kematangan dan kecelakaan," kata Na 
Siao Tiap dengan masgul 

Jago-jago dari keempat partai silat lainnya datang 
menghampiri 

"Pek Siocia, kitab-kitab Kui Goan Pit Cek sudah terjatuh di 
tangan partai Thian Liong. Apakah kalian bermaksud pergi ke 
markas besarnya di propinsi Kwiciu untuk merebutnya 
kembali?" tanya Tu Wee Seng, 

Pek Yun Hui sudah mengetahui akal bulusnya Tu Wee 
Seng itu. 
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"Kau tak perlu tahu atau turut campur urusan kami!" jawab 
Pek Yun Hui dengan ketus, 

Terdengar Tong Leng Tojin menghela napas. "Markas 
besar partai Thian Liong telah dimusnahkan oleh Siocia, 
Namun mereka masih berpengaruh dan masih kuat Jika kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek terjatuh di tangan mereka, nasib jago- 
jago silat dari partai-partai lain akan menyedihkan sekali." kata 
nya. 

Kata-kata Tong Leng Tojin itu menusuk perasaannya 
semua jago-jago silat yang berada di situ, peristiwa mengadu 
silat dengan jago-jago dari partai Thian Liong telah berakhir 
dengan dimusnahkannya markas besarnya partai Thian Liong. 
Semua itu adalah berkat kerja sama dari kesembilan partai. 
Kini kitab-kitab Kui Goan Pit Cek telah berada di tangan partai 
Thian Liong, maka jago-jago silat dari kesembilan partai-partai 
silat itu tak dapat tempat lagi di kalangan Kang-ouw, Mereka 
bergidik membayangkan nasib mereka kelak! 

Pek Yun Hui dapat menyelami isi hati mereka, 

"Kalian tak usah khawatir memikiri kitab-kitab itu, kami ada 
jalan untuk merebutnya kembali Dan kami mengharap kalian 
janganlah bermusuhan untuk memperebutkan kitab-kitab itu..." 

Tetapi.." Sia Yun Hong memotong, "Kitab-kitab Kui Goan 
Pit Cek itu sudah direbut oleh partai Thian Liong, karenanya 
tidaklah menjadi milikmu lagi!" 

Ketika itu Na Hai Peng merasa menyesal akan akibat yang 
diterbitkan oleh kitab-kitab itu, iapun cemas kitab-kitab 
tersebut telah direbut oleh partai Thian Liong, Kini mendengr 
kata-katanya Sia Yun Hong yang menyatakan keinginannya 
memiliki kitab-kitab itu, ia menjadi sangat gusar. 

"Siapakah yang masih bermaksud merebut kitab-kitab itu? 
sekarang aku persilahkan dia bertempur melawan aku dulu!" 
tantangnya, 
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Tantangan itu membuat wajahnya semua orang menjadi 
pucat, dan suasana menjadi sunyi senyap, Sejenak kemudian 
Teng Lee memecahkan kesunyian 

"Na-heng sangat memandang rendah kami Aku terpaksa 
menerima tantangan itu!" sahutnya sambil menyengir Lalu 
iapun maju untuk bertempur melawan Na Hai Peng. 

Baru saja Na Hai Peng hendak turun tangan, Pek Yun Hui 
maju menahan padanya, "Suhu tak usah turun tangan, 
Perkenankanlah aku yang memberesi mereka semua!" kata 
Pek Yun Hui Lalu ia hadapi semua jago-jago silat dan katanya 
pula: Terhadap kalian, kami sebetulnya tiada bermusuhan 
dendanr Ketika kalian bertempur melawan orang-orangnya 
partai Thian Liong di dataran tinggi Twan Hun Ya, jika kami 
tidak datang membantu, kalian mungkin sudah binasa di 
dalam perangkap partai Thian Liong yang keji itu!" 

Kata-katanya yang membangkitkan soal budi dan bantuan 
yang telah diberikannya itu, membuat mereka merasa malu 
jika mereka sekarang bertempur dengan Pek Yun Hui 

"Kalian dari angkatan tua mungkin sudah mengerti akan 
maksud kami," kata Na Siao Tiap, "Maka lebih baik kalian 
lekas-lekas berlalu dari sini!" 

Tu Wee Seng mengangkat toyanya sebagai isyarat 
mengajak kawan-kawannya berlalu, Setelah semuanya 
berlalu, maka di pegunungan Koat Cong San itu kembali 
menjadi sunyi senyap seperti sediakala, 

"Suhu," kau Pek Yun Hui, "Mari kita kembali ke Thian Kie 
Ciok Hu." 

Na Hai Peng mengangguk, dan segera berjalan menuju ke 
Thian Kie Ciok Hu, diikuti oleh lain-lainnya. 

Alkisah Souw Peng Hai setelah dapat merebut kitab-kitab 
Kui Goan Pit Cek, segera memimpin orang-orang-nya yang 
terdiri dari lima pemimpin cabang partainya dan Co Hiong 
kembali ke markas besarnya di propinsi Kwiciu. Dengan 
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diperoleh kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, bangkitlah 
ketekadannya untuk membina dan memperkuat partainya, 

Demikiantah sang waktu berlalu dengan pesatnya, selama 
itu Souw Peng Hai dengan giatnya memperkuat partainya, 
Namun ia khawatir Pek Yun Hui dan kawan-kawannya akan 
datang merebut kembali kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu, 

Pada suatu hari, tengah Souw Peng Hai mempelajari 
catatan-catatan tentang ilmu silat dari kitab-kitab Kui Goan Pit 
Cek bersama-sama kelima pemimpin cabang partainya dan 
Co Hiong, tiba-tiba mereka mendengar bunyinya suara 
bangau di udara, Me-reka terkejut 


Telah kuduga mereka tentu akan datang untuk merebut 
kembali kitab-kitab Kui Goan Pit Cek!" kata Souw Peng Hai 
sambil bangun dan lari keluar 

ia memandangi keluar, tinggi di atas angkasa ia lihat 
terbang metayang-layang seekor bangau yang sangat besar 
dan sesaat kemudian terlihat pula beberapa orang berlari-lari 
mendatangi Mereka adalah Pek Yun Hui yang memimpin Na 
Siao Tiap, Lie Ceng Loan, keempat bujang perempuannya Na 
Siao Tiap, Pang Siu Wie dan Tan Pao, yang tak lama 
kemudian sudah berdiri di hadapannya Souw Pehg Hai. 

"Souw Cong Piauw Touw, selama berpisah apakah kau 
ada baik?" tegurnya Pek Yun Hui. 

Souw Peng Hai memaksakan diri tertawa, 

"Kunjungan Siocia beserta kawan-kawan ini, tentunya 
untuk mengambil kitab-kitab Kui Goan Pit Cek?" sahut 
pemimpin partai Thian Liong, langsung membuka maksud hati 
orang. 

Na Siao Tiap tampil ke muka, 

"Karena Souw Cong Piauw Touw telah mengetahui 
maksud daripada kedatangan kami, maka lekas lah 
mengembalikan kitab-kitab itu!" 
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"Oh itulah mudah sekali, tetapi kalian harus dapat melalui 
dulu toyaku ini!" sahut Souw Peng Hai, menantang 

Ketika itu pemimpin-pemimpin cabang partainya juga 
sudah keluar, dan Ong Han Siong tampil di muka seraya 
berkata: 

"Cong PiauwTou, perkenankanlah aku yang melayani 
anak kemarin dulu itu!" 

Na Siao Tiap menjadi gusar, tanpa bicara lagi ia meloncat 
maju dan menyerang Ong Han Siong dengan tinjunya, 

Ong Han Siong menggerakkan kipas bajanya melindungi 
diri sambil melangkah mundur dua tindak, ia pernah dihajar di 
Twan Hun Ya, ia harus bertempur lebih hati-hati. 

"Mengapa kau mundur?" bentak Na Siao Tiap sambil 
mengejar, dan secepat kilat ia memukul kedua pipinya Souw 
Peng Hai yang segera menjadi bengkak dan merah! 

Yap Eng Ceng maju menolong dengan bacokan goloknya, 
tetapi Na Siao Tiap dapat mengelaki sehingga bacokannya 
luput 

Lalu Na Siao Tiap berbalik dan sambil membentak: 
"Pengecut, menyerang lawan dari belaka ng!" ia menjotos 
mukanya Yap Eng Ceng, sehingga memuntahkan darah dari 
mulut dan hidungnya, 

Mo Lun datang membantu, dan menjotos dengan tinju 
mautnya! 

Mereka mempertahankan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, 
markas besar partai Thian Liong disapu bersih 

Tetapi tinju Mo Lun itu disambutnya dengan gitar yang 
diayun demikian rupa, sehingga tinju itu menjadi lumpuh dan 
Mo Lun terdorong menabrak Souw Peng Hai! 

Belum lagi Mo Lun hilang terkejutnya ketika Na Siao Tiap 
menjotos punggungnya, sehingga rubuh tak dapat berdiri lagi! 
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Ong Han Siong, Yap Eng Ceng dan Mo Lun tiga jago-jago 
silat dari kaliber atas dihajar kocar-kacir di dalam jangka waktu 
hanya beberapa detik saja! 

Untuk beberapa detik Souw Peng Hai berdiri tertegun 
menyaksikan jago-jago silatnya dipermainkan oleh seorang 
gadis belasan tahun, 

"Pek Cici, aku harus bunuh mati mereka semua agar tidak 
berekor lagi!" seru Na Siao Tiap. 

"Baiklah, Membunuh mereka demi kepentingan orang- 
orang di kalangan Kang-ouw!" sambut Pek Yun Hui 
menyetujuinya, Karena ia berpendapat begunda!-begundal 
Souw Peng Hai itu adalah jago-jago silat terkenal jika mereka 
masih hidup, mungkin mereka akan membikin pembalasan, 
disamping itu juga bisa mencelakai orang lain, 

Tiba-tiba Souw Peng Hai, mengangkat toyanya dan 
meraung keras. Segera semua orang-orangnya keluar 
menyerbu dengan senjata terhunus, 

Na Siao Tiap tidak gentar ia lancarkan tinju maut-nya, dan 
dalam sekejap saja sudah ada beberapa orang dipukul mati 
olehnya! 

"Lekas atur barisan merupakan lima penjuru mengurung 
mereka!" teriak Ong Han Siong, 

Semua orang partai Thian liong segera mengikat kepala 
dengan kain sutera berwarna, dan mengatur diri menjadi 
barisan-barisan yang dimaksudkan Pek Yun Hui melihat, 
bahwa kain sutera yang dipakai mengikat kepala itu berwarna 
merah, kuning, biru, putih dan hitam. 

Tiap Moi, kita lihat apa yang mereka akan perbuat!" bisik 
Pek Yun Hui. 

Na Siao Tiap mengangguk, dan berdiri tegak siap sedia 
menghadapi segala sesuatu, Tiba-tiba ia memetik gitarnya 
dan mainkan lagu Twan Sim Kiok (Lagu menghancurkan hati), 
Aneh sekali, orang-orangnya Souw Peng Hai setelah 
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mendengar lagu itu, mendadak menjadi tak bersemangat dan 
bersedih hati. 

Tiap Moi," bisik Pek Yun Hui pula, "Hentikan lagu itu. 
jangan melukakan mereka!" 

"Aku ingin mainkan lagu Li Cin Bi Hun Kiok (Lagu 
memusnahkan semangat) agar mereka semua terluka, jika 
kita tidak membasmi mereka sekarang, mereka kemudian hari 
akan berbuat lebih jahat lagi!" sahut Na Siao Tiap, 

Tetapi maksud kita hanya untuk mengambil pulang kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek, dan orang-orangnya Souw Peng Hai 
tidak semuanya jahat.." kata Pek Yun Hui. 

Na Siao Tiap yang tidak kejam itu dapat dibujuk, ia 
berhenti memetik tali gitarnya. 

Souw Peng Hai meraung lagi, Dan orang-orangnya mulai 
sadar dan bersemangat kembali, mereka sibuk berbaris pula 
merupakan barisan yang mengurung dari lima penjuru, 

"Kau bantui Na Siocia menerobos kurungan," Pek Yun Hui 
membisiki Pang Siu Wie, dan aku yang hajar Souw Peng Hai!" 
Lalu ia meloncat dan menyerang Souw Peng Hai, 

Ketika itu lima barisan yang dipimpin oleh Ong Han Siong, 
Ouw Lam Peng, Mo Lun, Yap Eng Ceng dan Kiok Goan Hoat 
sudah siap, Pek Yun Hui segera mengenali bahwa siasat itu 
adalah menurut catatan dari kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, dan 
ia yakin bahwa Na Siao Tiap dapat menerobos keluar dari 
kurungan itu. ia hanya ingin memaksa Souw Peng Hai 
mengembalikan kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, jika dapat, ia 
hendak mencegah, Souw Peng Hai dibunuh mati oleh Na Siao 
Tiap, 

Begitu Pek Yun Hui menyerang Souw Peng Hai, Na Siao 
Tiap memimpin keempat bujang perempuannya, Pang Siu 
Wie, Lie Ceng Loan dan Tan Pao untuk menerobos keluar dari 
kepungan ia mengatur orang-orang dari pihaknya merupakan 
suatu bintang yang ber-sudut tujuh, dan memerintahkan 
mereka berdiri tegak menanti serbuan. 
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"Kalian harus ingat tempat masing-masing dan bertindak 
maju mengikuti jejakku untuk menerobos keluar dari kepungan 
musuh...." Na SiaoTiap memperingatkan mereka. 

Ketika itu Pek Yun Hui sudah bertempur dengan Souw 
Peng Hai yang mengeluarkan semua kepandaiannya bertekad 
membunuh lawannya, dan di lain pihak kelima barisan yang 
dipimpin oleh kelima partai cabang partai Thian Liong juga 
sudah mulai bergerak maju, 

Barisan Na Siao Tiap yang berbentuk bintang tersudut 
tujuh itu kokoh dan teguh, sekian lamanya tiada seorangpun 
musuh yang dapat menembusinya, Na Siao Tiap meloncat- 
loncat menyerang kelima pemimpin mu-suh, Lalu ia memetik 
tali gitarnya, Aneh bin ajaib, suara tali gitar itu segera 
membikin musuh menjadi hilang semangat 

Ong Han Siong menghampiri Mo Lun. 

"Mo Heng harus menggunakan jarum-jarum bera-cunmu 
membunuh mati gadis itu," bisiknya, Lalu ia kembali memimpin 
barisannya dan memerintahkan orang-orangnya berteriak 
teriak dengan maksud mengacaukan suasana dan memberi 
kesempatan untuk Mo Lun melontarkan jarum-jarum 
beracunnya 

Setelah memetik tali gitarnya tiga kali, Na Siao Tiap 
memimpin orang-orangnya menerobos kepungan sambil 
melancarkan jotosan-jotosan dengan gitarnya, Dalam waktu 
singkat sudah ada tujuh-delapan orang yang terpukul mati! 

Ong Han Siong pun memerintahkan orang-orangnya 
menyambiti Na Siao Tiap dengan senjata-senjata rahasia, 
bagaikan hujan senjata tersebut beterbangan berkilau-kilau ke 
arah Na Siao Tiap, 

Mo Lun belum menyambitkan jarum-jarum beracun-nya. 
Tiba-tiba Na Siao Tiap berseru dan mengebut lengan bajunya 
menghalaukan senja ta-senjata rahasia musuh, senjata- 
senjata rahasia tersebut ada yang jatuh, ada juga yang 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


berbalik menyerang musuh seperti bumerang, dan 
menewaskan lagi dua-tiga orang! 

Ong Han Siong, Yap Eng Ceng dan Mo Lun da-patkan, 
bahwa di mana saja Na Siao Tiap maju, pasti ada beberapa 
orang yang mati terpukul, agaknya barisan-barisan mereka 
sudah tak berguna lagi, Souw Peng Hai tidak dapat memimpin 
orang-orangnya, karena ia sendiri dengan susah payah harus 
menjaga diri dari serangan serangannya Pek Yun Hui. 

Oleh karena itu Ong Han Siong beserta kawan-kawannya 
terpaksa mengerubuti Na Siao Tiap. 

Sekian lamanya Mo Lun ragu-ragu menyambit Na Siao 
Tiap dengan jarum-jarum be racun nya, karena ia telah 
saksikan bagaimana Na Siao Tiap memukul balik senjata 
rahasia sebagai bumerang, ia khawatir jarum-jarum 
beracunnya akan membinasakan orang-orangnya sendiri 

Na Siao Tiap tak gentar dikerubuti oleh ketiga musuhnya, 
dengan beringas ia menyerang Ong Han Siong yang paling 
depan. Ong Han Siong lekas-lekas menjaga diri dengan kipas 
bajanya, Tetapi Na Siao Tiap terus menyerang, Ong Han 
Siong terpaksa menyodokkan kipas bajanya sekuat tenaga, 
Secepat kilat Na Siao Tiap mencelat ke atas dan turun 
menotok punggung lawannya. Ong Han Siong segera menjadi 
pening, dan seperti kerbau gila ia lari ke depan sambil 
menyemburkan darah dari mulut nya! 

Serangan Na Siao Tiap yang demikian cepatnya itu, tidak 
keburu Mo Lun maupun Yap Eng Ceng meng-halauinya, 
setelah Ong Han Siong terluka, mereka menyerang membabi 
buta, Kesempatan tersebut digunakan oleh Na Siao Tiap 
untuk menyapu mereka dengan gi-tarnya, dan berhasil 
menyapu jalan darah di leher dan di kepala kedua musuh itu. 

Setelah ketiga pemimpin itu terluka, maka barisan- 
barisannya pun menjadi kacau pula, Lalu Na Siao Tiap 
memimpin orang-orangnya maju menggempur musuh. 
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Lie Ceng Loan yang bernapsu lari paling dulu dengan 
pedang terhunus, tetapi Na Siao Tiap perintahkan untuk 
kembali ke tempatnya, 

Baru sekarang Na Siao Tiap keluarkan goloknya dan 
menerobos keluar dari kepungan 

Pada saat itu juga terdengar Souw Peng Hai menjerit dan 
terlihat ia terdampar mundur empat-lima langkah untuk terus 
jatuh duduk di tanah, ternyata ia kena disodok oleh jari 
saktinya Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui tidak menyerang terus, ia mengawasi Souw 
Peng Hai yang sudah kempas-kempis, ia mengetahui bahwa 
disamping ilmu silatnya yang maha tinggi Souw Peng Hai itu 
besar tenaganya, jika pada hari-hari belakangan ini ia tidak 
belajar lagi dari Na Siao Tiap, mungkin ia tak dapat 
menaklukkan Souw Peng Hai. Oleh karena itu ia makin 
menjadi gelisah jika kitab-kitab Kui Goan Pit Cek itu tidak 
lekas-lekas direbut kembali Tetapi untuk dapat merebutnya, ia 
harus membunuh mati Souw Peng Hai. Jika Souw Peng Hai 
dibunuh mati, bagaimanakah ia menghadapi Souw Hui Hong? 
Demi-kianlah ia berdiri bengong menghadapi soal yang rumit 
itu. 


sementara itu pertempuran telah menjadi mereda, karena 
Souw Peng Hai sudah tak berdaya, dan ketiga pemimpin 
cabangnya pun sudah terluka, Souw Peng Hai lalu 
memejamkan matanya bersemadi untuk memulihkan tenaga 
dalam dan semangatnya 

Lie Ceng Loan bergidik melihat banyak mayat 
bergelimpangan di tanah dengan darah berhamburan Tiba- 
tiba matanya melihat Ouw Lam Peng, musuh besarnya yang 
telah membunuh mati ayahnya! 

Kengerian hati Lie Ceng Loan lenyap seketika, bahwa 
timbul semangatnya untuk menuntut balas, ia segera lari 
menghampiri musuhnya itu dengan pedang terhunus, 
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Ouw Lam Peng yang merasa kecewa tentang gagalnya 
kepungan dan sudah letih itu, menangkis serangan Lie Ceng 
Loan ia tidak menduga, bahwa musuhnya ini sudah lihay ilmu 
silatnya Tusukan Lie Ceng Loan yang secepat kilat itu ia tak 
dapat menangkisnya, ujung pedang menembusi 
tenggorokannya, ia menjerit sekali lalu jatuh tersungkur dan 
mati seketika dengan tubuh bermandikan darah yang keluar 
dari luka di tenggorokannya! 

Seperti orang yang hilang ingatan Lie Ceng Loan tertawa 
keras sekali Semua perhatian dicurahkan kepada gadis itu 
yang sambil tertawa berdiri mengawasi mayatnya Ouw Lam 
Peng, 

Bee Kun Bu datang menghampiri dan tanpa menghiraukan 
orang banyak, ia tepuk bahunya Lie Ceng Loan 

"Loan Moi, mengapa kau tertawa?" tegurnya. 

Lie Ceng Loan segera berhenti tertawa dengan 
kelakuannya seperti orang yang dungu: "Entah! Aku tertawa 
karena aku telah dapat membalas sakit hatinya ayahku.,." dan 
ia terus menangis tersedu-sedu, 

Souw Peng Hai yang sudah pulih lagi tenaganya lalu 
bangun ia melihat mayatnya Ouw Lam Peng, dan tiba-tiba lari 
menyodok Bee Kun Bu dengan toyanyd, Bee Kun Bu 
menangkis dan meneruskan dengan satu tusukan yang 
memaksa Souw Peng Hai meloncat mundur 


Ketika itu orang-orangnya partai Thian Liong yang tidak 
terluka semua datang menghampiri pemimpin besarnya. Souw 
Peng Hai mengawasi mereka, wajahnya bermuram durja, 

"Aku membentuk partai Thian Liong ini dengan maksud 
agar kalian semua tidak diperlakukan sewenang-wenang oleh 
partai lain, akan tetapi kini ternyata aku telah memimpin kalian 
hanya untuk mengalami kekalahan keruntuhan, bahkan 
menjerumuskan kawan-kawan ke akherat! Kini aku 
mengumumkan mulai detik ini, partai Thian Liong telah bubar, 
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dan kalian mulai saat ini masing-masing merdeka menempuh 
jalan sendiri...." 

Tapi banyak diantara murid-murid nya segera maju dan 
membungkukkan diri memberi hormat seraya berkata: 

"Kami rela mengikuti Souw Cong Piauw dan membela nya 
sampai titik darah penghabisan!" 

Tidak!" bentak Souw Peng Hai, "Kalian semua tidak berarti, 
ayo lekas enyah!" 

Mereka menoleh kepada Yap Eng Ceng, salah seorang 
pemimpin cabang yang masih tertinggal karena Ong Han 
Siong dan Mo Lun sudah terluka parah, Ouw Lam Peng telah 
terbunuh oleh Lie Ceng Loan dan Kiok Goan Hoat dipukul mati 
oleh Na Siao Tiap, Mereka menanti jawaban Yap Eng Ceng. 

Yap Eng Ceng pun menginsyafi bahwa dengan sisa yang 
masih ada itu, ia tak dapat berbuat banyak, 

"Souw Cong Piauw telah memerintahkan kalian bubar! 
Kalian menunggu apa lagi?" kata Yap Eng Ceng suaranya 
keras, 

Mereka semua terpaksa berlutut di hadapan Souw Peng 
Hai untuk meminta diri, 

Terlihatlah pemandangan yang menyayat hati, Souw Peng 
Hai mengucurkan air matanya menyaksikan ke-gagalannya 
itu. 


ia menanti sampai semua orang-orangnya berlatu, lalu 
berkata kepada Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap: 

"Jie-wie Siocia jika ingin mengambil kembali kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek, aku si tua bangka harus bertempur sampai 
mati!" 

Bee Kun Bu berpaling kepada Na Siao Tiap, 

"Soal ini adalah karena aku, maka akulah yang harus 
mengambil kembali kitab-kitab tersebut," kata Bee Kun Bu. 
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"Siapapun yang ingin mengambil kitab-kitab itu, silahkan 
maju!" seru Souw Peng Hai dan iapun terus menyerang Bee 
Kun Bu. 

Dengan cepat sekali Bee Kun Bu berkelit dan membalas 
menyerang, Segera terjadi pertempuran yang seru dahsyat, 
serang menyerang silih berganti dengan masing-masing 
mengeluarkan kepandaian yang dipunyai-nya. 

pertempuran telah berlangsung lebih kurang seratus jurus, 
tetapi masih belum ada yang kalah atau menang. Bee Kun Bu 
yang telah mendapat pelajaran mengerahkan tenaga dalam 
dari Na Siao Tiap tampak makin lama makin bersemangat dan 
bertambah tenaganya, 

Selagi semua perhatian dicurahkan kepada pertempuran 
itu, dari kaki gunung tampak jalan mendatangi seorang wanita 
setengah tua yang mengenakan pakaian warna abu-abu, 
diikuti oleh seorang wanita muda yang mengikat kepala 
dengan sehelai kain hitam dan berjubah abu-abu juga, 

Bee Kun Bu ketika itu sedang melancarkan ilmu silat 
pedang Cui Hun Cap Ji Kiam menyerang bertubi-tubi, 
sehingga Souw Peng Hai terdesak terus. Satu dua jurus lagi 
mungkin Souw Peng Hai pasti akan terluka atau binasa! 

Tetapi satu jeritan: "Bee Siangkong! Tahan!" membikin Bee 
Kun Bu berhenti bertempur dan meloncat mundur, karena 
suara itu tidak asing lagi baginya, ia menoleh ke belakang dan 
melihat kepada orang yang berseru tadi. Orang itu adalah 
Souw Hui Hong, puterinya Souw Peng Hai. 

Souw Peng Hai memelototi puterinya, 

"Hei, budak hina, apa perlunya kau datang ke sini?" 
tegurnya, 

"Ayah, dengan kepandaianmu yang tinggi dan membuang 
hasrat mencari kedudukan menjagoi kalangan Kang-ouw, 
ayah akan dapat hidup tenteram dan bahagia di 
pegunungan..." kata Souw Hui Hong dengan rupa yang sedih. 
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Tutup mulutmu!" bentak Souw Peng Hai, "Kau berani 
menyehatkan ayahmu.,.?" Ketika itu ia melihat Yap Eng Ceng 
sudah siap dengan palu bajanya, ia segera menegur: 

"Yap Cong Piauw! Aku telah menerima budimu, sampai 
kini aku belum dapat membalasnya Maka perkenankanlah aku 
mendampingi Souw Cong Piauw.,,." 

"Tidak!" bentak Souw Peng Hai, "Partai Thian Liong aku 
telah bubarkan, kalian semua harus berlalu!" 

Tetapi Yap Eng Ceng menggeleng-gelengkan kepala, 

Tidak! Aku telah mengambil keputusan sehidup semati 
dengan Souw Cong Piauw, siapapun tak dapat memaksa aku 
untuk berlalu.,." katanya membandel 

Tiba-tiba Souw Hui Hong menghampiri Bee Kun Bu. 

"Biarlah aku yang menggantikan jiwa ayahku...." 

Bee Kun Bu terharu, ia tak dapat menyahut ia melangkah 
mundur dua tindak, 

"Souw Siocia, nasehatilah ayahmu, supaya dia berlalu!" 

Kata-kata Bee Kun Bu itu dapat didengar Souw Peng Hai, 
ia menjadi sangat gusar sekali. 

"Aku si tua bangka belum menyerah kalah, ayo kita 
bertempur terus.,." dan iapun terus menyerang. 

-000O000- 

Partai silat Thian Liong dibubarkan 

Souw Peng Hai menjadi gusar mendengar Bee Kun Bu 
menyuruh puterinya menasehatkan padanya untuk ber-latu, ia 
segera menyerang dengan toyanya, dengan tenangnya Bee 
Kun Bu menangkis dengan jurus Ban Lou Cu Si (Laba-laba 
menerkam mangsa), Souw Peng Hai segera merasakan 
toyanya tertarik dan pedang Bee Kun Bu terus menyabet 
tangan sehingga Souw Peng Hai terpaksa melepaskan 
toyanya. 
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Bee Kun Bu tidak mau menggunakan kesempatan itu 
untuk terus menyerang atau membunuh mati lawan-nya, ia 
hanya berdiri menanti menghadapi lawannya yang sudah tak 
berdaya itu. 

Yap Eng Ceng sudah siap menyambit Bee Kun Bu dengan 
palu besinya, akan tetapi ia dibentak oleh seorang wanita 
yang sedang jalan mendatangi 


"Yap Piauw Touw, jangan kau mengacau lebih jauh!" 
bentaknya wanita itu. 

Yap Eng Ceng menoleh ke belakang, dan melihat bahwa 
orang yang membentak itu adalah seorang wanita yang 
berusia empat puluh tahun lebih, mengenakan jubah seorang 
rahib perempuan, wajahnya alim dan sabar ia segera 
mengenali bahwa wanita itu adalah isterinya Souw Peng Hai, 
ia membungkukkan tubuhnya memberi hormat 

"Mengapa Hujin tidak berdiam di biara dengan tenang 
sebaliknya datang kemari?" 

justru pada saat itu berlari-lari datang seorang pemuda 
yang pakaiannya serba kuning dan bersenjatakan pedang, 
Semua perhatian ditujukan kepada nya. Lalu dengan beringas 
mata pemuda itu, yang bukan lain daripada Co Hiong, 
menyapu Bee Kun Bu, Na Siao Tiap, Pek Yun Hui dan Pang 
Siu Wie. 

"Bee-heng dan ketiga Siocia, maksud apakah kalian 
datang pula ke markas besar partai Thian Liong?" ia menegur 
dengan suara keras, 

"Semua kejadian ini adalah karena perbuatanmu!" sahut 
Bee Kun Bu membuka kedok lawannya, Tahun yang lalu, 
ketika aku sedang menderita sakit di Thian Kie Ciok Hu, kau 
telah datang dan mencuri kitab-kitab Kui Goan Pit Cele 
Apakah kau masih menyangkal?" 
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Co Hiong tertawa gelak-gelale "Aku toh telah 
mengembalikan kitab-kitab itu kepadamu dan kemudian para 
jago silat dari kesembilan partai silat berusaha merampas 
kitab-kitab itu dari kalian. Aku merampas kembali kitab-kitab 
itu dari tangan mereka, maka kini kitab-kitab tersebut telah 
menjadi milikku!" kata Co Hiong dengan Licinnya. 

Bee Kun Bu menjadi semakin gusar mendengar 
penyangkalannya, 

"Jika kau masih tetap tidak mau mengembalikannya, aku 
terpaksa mengambilnya dengan kekerasan!" lalu dengan jurus 
Hong Piauw Lok Hua (angin menghembus bunga-bunga 
berserakan), ia menyerang sinar pedangnya berkilau-kilau. 

Co Hiong tidak gentar menghadapi lawan yang lihay itu, 
iapun segera memutar-mutar pedangnya dan seperti orang 
yang menari-nari ia melindungi tubuhnya dari serangan- 
serangan lawannya sambil mencari lowongan untuk 
membalas menyerangnya Satu ketika kedua pedang itu 
beradu memuncratkan lelatu api keempat pen-juru, Segera Co 
Hiong merasa lengannya menjadi lum-puh, mulutnya panas 
dan pusing kepalanya 

Harus diketahui bahwa Bee Kun Bu dapat belajar dari Na 
Stao Tiap ilmu mengerahkan tenaga dalam ajaib, dan ketika 
pedangnya beradu dengan pedang Co Hiong, tenaga dalam 
ajaib itu telah menyerang dan melum-puhkan tenaga dan 
semangat lawannya. 

"Co Hiong, hentikan pertempuran dan kembalikan kitab- 
kitab Kui Goan Pit Cek itu!" teriak Souw Hujin 
memperingatkan. Namun peringatannya telah terlambat, Co 
Hiong yang telah terkena akibat dari ilmu tenaga dalam ajaib, 
telah memuntahkan darah segar dan terjungkal serta mati 
seketika, Bee Kun Bu menghampiri mayat Co Hiong dan 
menggeledah tubuhnya tapi ia tidak mendapatkan kitab sakti 
yang dimaksud, ia menjadi sangat masgul dan putus asa, 
hingga untuk beberapa saat lamanya ia berdiam diri, 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Di lain pihak Souw Peng Hai memandangi isterinya dan 
dengan suara yang halus ia berkata: "Lebih baik kau enyah 
dari sini, kau jangan turut campur urusan ini." 

Tetapi Souw Hujin membantah, malah ia maju menghadapi 
suaminya, 

"Selama dua puluh tahun kau bereita-cita ingin menjagoi di 
kalangan Kang-ouw, Untuk melaksanakan cita-citamu itu, kau 
telah membunuh entah beberapa banyak orang, Aku telah 
berkorban dan hidup terpencil di biara, Aku bersembahyang 
siang dan malam untuk memohon kepada Tuhan Yang Maha 
Esa agar kau lekas-lekas insyaf akan kekeliruanmu itu, 

Akupun telah menyediakan tempat di biara untukmu, sekarang 
ada waktunya kau membuang cita-cita yang edan dan kejam 
itu, ikut dengan aku tinggal di biara dengan hati tenang dan 
tenteram," katanya untuk menginsyafkan suaminya, 

Souw Peng Hai terkenang kembali akan peristiwa- 
peristiwa selama dua puluh tahun yang lampau ketika ia mulai 
bereita-cita menjagoi di kalangan Kang-ouw. 

Meskipun Pek Yun Hui belum pernah menjumpai Souw 
Hujin, akan tetapi ketika melihat wanita itu disertai dengan 
Souw Hui Hong, ia segera menduga kepada isterinya Souw 
Peng Hai, Melihat sikapnya yang agung dan wajahnya yang 
alim sabar, ia sangat mengagumi dan menghormat Kata-kata 
Souw Hujin itu membuyarkan suasana yang tegang pada saat 
itu. 


Untuk cita-citanya menjagoi di kalangan Kang-ouw, Souw 
Peng Hai telah membujuk dan mengumpulkan jago-jago silat 
dan membentuk partai silat Thian Liong untuk kemudian 
menggempur kesembilan partai silat yang dianggapnya 
sebagai seterunya, ia telah berhasil memperkuat partai 
silatnya dan telah berhasil pula mem-perluas daerah-daerah 
kekuasaan nya. 

Ketika ia mengundang jago-jago silat dari kesembilan 
partai lainnya bertempur di tanah dataran tinggi Twan Hun Ya, 
ia telah menderita kekalahan, namun ia masih belum putus 
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asa, ia hendak membangun pula untuk meneruskan cita- 
citanya, Karena ia telah mendapatkan kitab Kui Goan Pit Cek 
dari Co Hiong, ia telah memaksa Pek Yun Hui dan kawan- 
kawannya untuk datang ke markas besarnya dan di dalam 
pertempuran yang maha dahysat ku ia telah kehilangan 
banyak orang-orangnya, yang binasa di tangan musuh- 
musuhnya sehingga menderita kekalahan dan ha-bislah cita- 
citanya untuk dapat membangun kembali ke-kuatannya, 

semenjak Souw Peng Hai bereita-cita demikian, isterinya 
telah berulang kali menasehatinya, tapi semua nasehat dan 
bujukan isterinya itu tidak dihiraukannya, Bahkan ia pernah 
membenci isterinya karena dianggapnya selalu merintangi 
kehendaknya, Sang isteri karena kesalnya telah minggat 
bersembunyi di suatu tempat yang terpencil 

Souw Peng Hai pernah memerintahkan orang-orang-nya 
untuk mencari isterinya, tapi karena digosok-gosok Ong Han 
Siong dan Yap Eng Ceng, ia berhenti men-carinya, Lima tahun 
kemudian, isterinya kembali pula tapi hidup mengasingkan diri 
di suatu biara, Di biara itu Souw Hujin siang malam bersemadi 
memohon kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar suaminya 
insyaf dan sadar dari kekeliruannya, ia tidak menerima 
pengunjung siapapun kecuali Souw Hui Hong, puterinya, 
Berkali-kali Souw Peng Hai ingin menemuinya, tapi selalu 
ditotaknya, De-mikianlah suami isteri itu menjadi retak 
hubungan dan selama sepuluh tahun tak pernah bertemu. 

Kini ketika Souw Peng Hai melihat isterinya datang ke 
tempat pertempuran dan menasehatkan kepadanya, ia 
menjadi terperanjat bereampur terharu, ia teringat akan 
peristiwa-peristiwa yang telah lampau, ia mengawasi wajah 
isterinya yang masih mencintai ia. 

"Karena perbuatanmu, puteri kesayangan kita cuma satu- 
satunya ini telah kehilangan sebelah lengannya, ayolah ikut 
aku untuk kita dapat tinggal dalam suasana ketenteraman.,." 
kata sang isteri sambil terus berbalik dan berlalu 
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Souw Peng Hai mengawasi semua orang di sekitarnya, 
lawan dan kawan, 

"Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang mencelakakan bahkan 
membunuh mati banyak jago-jago silat selama seratus tahun 
ini, aku si tua bangka kini tidak perlu akan kitab-kitab ini lagi," 
lalu dari dalam kantong di dadanya ia mengambil keluar kitab- 
kitab tersebut dan dikem-balikannya kepada Pek Yun Hui, 
setelah mana ia terus mengikuti isterinya berlalu dari tempat 
itu. 


Pek Yun Hui sambil memegangi kitab-kitab tersebut 
mengawasi Souw Peng Hai berlalu, 

Baru sekarang Bee Kun Bu insyaf mengapa kitab sakti itu 
tidak berada di tubuh Co Hiong. 

Bertepatan dengan kepergian pemimpin partai Thian 
Liong, terdengarlah suara seruan dari beberapa orang yang 
dipimpin oleh Tu Wee Seng dan segera rombongan itu datang 
menghampiri Pek Yun Hui, Tu Wee Seng tampil ke muka. 

"Rupanya ketiga Siocia sudah berhasil merebut kembali 
Idtab-kitab Kui Goan Pit CeL Apakah kami dapat diberi 
kesempatan untuk melihat dan membacanya?" katanya 
kemudian, 

Pek Yun Hui telah memperhatikan bahwa rombongan 
tersebut yang terdiri dari para jago silat dari kesembilan partai 
telah datang ke markas besarnya partai Thian Liong dengan 
maksud merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, Dan 
sebelumnya ia dapat menjawab pertanyaan Tu Wee Seng, ia 
lihat Sia Yun Hong dan Teng Lee telah mengejar Souw Peng 
Hai. 

Sia Yun Hong dan Teng Lee pernah menderita luka dalam 
pertempuran melawan Souw Peng Hai, mereka sangat 
membencinya. Maka setelah mereka melihat Souw Peng Hai, 
mereka segera mengejarnya dengan maksud 
menghantamnya dari belakang, Tapi perbuatan mereka itu 
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dapat dicegah oleh Bee Kun Bu yang segera meloncat 
menghalanginya dengan pedang terhunus, 

"Bayangkanlah peristiwa tahun yang lalu ketika kita berada 
di tanah dataran tinggi Twan Hun Ya, jika Souw Peng Hai 
tidak memperkenankan kalian melukai jembatan gantung, 
pada detik ini apakah kalian masih hi-dup?!" ia berhenti 
sejenak untuk menantikan akibat dari peringatannya itu, Lalu 
ia meneruskan: "Kalian telah datang ke sini dengan maksud 
merebut kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, tapi Souw Peng Hai 
yang telah menjadi sadar, dia telah mengembalikan kitab-kitab 
tersebut kepada Pek Siocia, Kalian tak mempunyai alasan lagi 
untuk membenci kepadanya, 

Jika umpama kalian berhasil membunuh mati Souw Peng 
Hai, apakah perselisihan di kalangan Kang-ouw dapat 
selesai? Harus diketahui pula bahwa jago-jago silat partai 
Thian Liong belum semuanya turut bertempur Jika sekarang 
kalian membunuh mati pemimpinnya mereka itu pasti akan 
membikin pembalasan Dengan demikian, perselisihan dan 
pertarungan di kalangan Kang-ouw akan menjadi makin 
hebat.,.!" 

Lalu Ceng Hian Totiang tampil ke muka, 

"Empat orang dari partai kami telah tewas dan luka-luka, 
apakah soal itu dapat kami lupakan?" 

"Partai Thian Liong telah menerbitkan segala ke-onaran, 
mereka harus terima segala akibatnya!" Sin Goan Tong turut 
bicara dan tanpa menghiraukan sesuatu, ia meloncat dan 
menyodok dengan toyanya, Dengan jurus Wa Tee Bie Kai 
(Menggurat Tapal Batas) Bee Kun Bu mengayunkan 
pedangnya menangkis sodokan toya tersebut 

"Apakah dengan seorang diri kau dapat menakluki Souw 
Peng Hai?" bentak Bee Kun Bu. "Apakah kau anggap jago- 
jago silat dari kesembilan partai yang telah menjatuhkan jago- 
jago silat partai Thian Liong pada tahun yang lalu?" 
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peringatan itu tepat benar, Sin Goan Tong segera berhenti 
menyerang Terlihat Ceng Hian Totiang maju sambil 
mengawasi gerak-gerik Pek Yun Hui dan kawan-kawan, 

"Jika kali ini kau tidak memperlihatkan kepandaianmu aku 
khawatir urusan ini akan menjadi bertele-tele," pikir Bee Kun 
Bu, 

ia mengangkat tangan memberi hormat kepada Ceng Hian 
Totiang, "Aku telah mengetahui bahwa Totiang adalah 
seorang pemimpin yang kenamaan dan bijaksana serta aku 
mohon Totiang suka menjelaskan tindakan yang aku ambil 
ini!" katanya kemudian Sambil mengangkat tangannya 
memberi hormat seraya mengerahkan tenaga dalamnya 
melancarkan jurus Gi Hoa Kiat Bok (Dengan daun bunga 
menyentuh batang kayu), salah satu ilmu menyerang lawan 
dengan tenaga dalam 

"Aku hanya pemimpin biasa..." jawab Ceng Hian Totiang 
sambil menangkis serangan tenaga dalam dari tangan Bee 
Kun Bu, tapi telah terdampar mundur hingga ia jadi sangat 
terperanjat 

Bee Kun Bu dapat melihat akibat jurus Gi Hoa Kiat Bok 
yang ia lancarkan tadi, kembali ia menggunakannya 
menyerang ketiga pemimpin partai silat Ngo Bi yang berdiri di 
belakang Ceng Hian Totiang, 

Tio Goan dan "po Ceng yang terdekat segera merasakan 
anginnya serangan itu dan berbareng mengeluarkan kedua 
tangan masing-masing untuk mencegahnya, Tio Hui yang 
berdiri paling belakang terpaksa mundur dua langkah. 

"Aku mohon Sam-wie sudi lepaskan Souw Cong Piauw?!" 
kata Bee Kun Bu sambil tersenyum. 

Ceng Hian Totiang, Tio Goan, Tio Ceng dan Tio Hui yang 
telah dibikin terperanjat oleh serangan hembusan angin yang 
dilancarkan oleh Bee Kun Bu tanpa banyak cingcong segera 
mundur teratur Lain-lain jago silatpun tereengang melihat 
akibat serangan ajaib itu. 
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Souw Hui Hong menghampiri Bee Kun Bu. 

Terima kasih.... BeeSiangkong menolong ayahku.,." 
katanya, suaranya gemetar, lalu dengan wajah yang lesu ia 
mengikuti ayahnya, 

"Hong Cicil" seru Lie Ceng Loan sambil mengejar 

Souw Hui Hong menoleh ke belakang dan tersenyum 
"Loan Moi... kau masih ingat kepadaku!" katanya kemudian 
dengan nada sedih. 

"Meskipun Cici telah berubah, aku takkan lupa," kata Lie 
Ceng Loan sambil memegangi tangannya Souw Hui Hong 
yang tinggal sebelah. "Bu Koko telah memberitahukan aku 
tentang keadaan Cici Jika Pek Cici telah berhasil mengambil 
kembali kitab-kitab Kui Goan Pit Cek, Bu Koko akan kembali 
ke kampung halamannya, dia tidak mau pusingi lagi segala 
urusan di kalangan Kang-ouw. Apakah Cici hendak ikut 
dengan kami?" 

"Loan Moi, lebih baik kau saja yang menyertai Bu 
Kokomu," kata Souw Hui Hong sambil tersenyum dan 
memandangi Lie Ceng Loan, "Aku telah bertekad menjadi 
seorang rahib, mengabdi kepada Tuhan..." 

Lie Ceng Loan masih saja memegang erat-erat lengannya 
Souw Hui Hong, 

"Loan Moi, biarlah dia pergi," kata Pek Yun Hui, "Aku pun 
hendak kembali ke pegunungan Koat Cong San bersama- 
sama Tiap Moi dan Pang Siu Wie. Bee Siangkong telah 
memahami ilmu-ilmu tenaga dalam maupun tenaga luar, aku 
yakin pada dewasa ini sedikit sekali jago silat yang dapat 
menandinginya, Kau boleh turut Bee Siangkong untuk sama- 
sama berlatih dan memperdalam ilmu silatmu!" sehabis 
berkata, bersama Na Siao Tiap dan Pang Siu Wie, Pek Yun 
Hui meninggalkan tempat itu. 

Dengan mengeraskan hati Souw Hui Hong menyusul 
ayahnya, walau di dalam hatinya terasa amat sedih dan berat 
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Dan Bee Kun Bu mengajak Lie Ceng Loan kembali ke 
kampung halamannya 

Panorama di pegunungan Kwat Cong San sungguh indah 
permai menakjubkan, bagaikan dalam sebuah lukisan, Pagi 
harinya, terdengar pula kicauan burung yang amat merdu 
menyedapkan telinga. 

Pagi ini, tampak Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan duduk di 
bawah pohon, Tak henti-hentinya Pek Yun Hui memberi 
petunjuk pada Lie Ceng Loan mengenai ilmu silat, sedangkan 
Bee Kun Bu berdiri tak jauh dari situ menikmati keindahan 
alam di sekitarnya, Kenapa Lie Ceng Loan dan Bee Kun Bu 
berada di tempat tersebut bersama Pek Yun Hui? 

Ternyata ketika Pek Yun Hui mau pergi bersama Na Siao 
Tiap dan Pang Siu Wie, mendadak Lie Ceng Loan berlari 
menyusulnya, kemudian mendekap di dada Pek Yun Hui 
sambil menangis terisak-isak lantaran tidak mau berpisah 
dengan Pek Yun Hui itu. 

"Adik Loan...." Pek Yun Hui membelainya. "Hidup ada 
kalanya berkumpul dan berpisah, kau jangan berduka 
karenanya!" 

"Tapi..." Air mata Lie Ceng Loan berderai-derai. 

Diam-diam Pek Yun Hui menarik nafas panjang, Kalau ia 
terus-menerus mendesak Lie Ceng Loan pulang ke kampung 
halaman di Cui Goat San Cung (perkampungan Bulan Air) 
bersama Bee Kun Bu, itu pasti amat melukai hati gadis 
tersebut, pikir Pek Yun Hui, oleh karena itu maka ia segera 
berkata. 

"Adik Loan, aku tahu kau sangat menyayangiku, Namun 
demi masa depan Kun Bu dan dirimu, sehingga aku 
mendesakmu untuk pulang ke Cui Goat San Cung, Berhubung 
kau merasa berat berpisah denganku, maka aku 
memperbolehkan kalian ikut ke Kwat Cong San untuk tinggal 
di sana sebulan. Tapi aku pun harus menegaskan sebulan 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


kemudian, kau dan Kun Bu harus pulang ke Cui Goat San 
Cung." 

"Ya, Kakak Tay," sahut Lie Ceng Loan sambil mengangguk 

Oleh karena itu, Lie Ceng Loan dan Bee Kun Bu ikut Pek 
Yun Hui ke pegunungan Kwat Cong San tersebut, hingga kini 
sudah hampir setengah bulan. 

Dalam setengah bulan itu, Pek Yun Hui sangat berhati hati 
menjaga jarak terhadap Bee Kun Bu, itu agar dapat 
memadamkan api cintanya terhadap pemuda tersebut, dan 
sekaligus melupakannya. 

Pagi ini ketika Pek Yun Hui sedang memberi petunjuk ilmu 
silat pada Lie Ceng Loan di bawah pohon dekat gua Thian Ki, 
tiba-tiba muncul Giok Siau Sian Cu dan Pang Siu Wie 
bersama seorang pendeta Taosme. 

Ternyata adalah Hian Ceng Totiang, salah seorang Kun 
Lun Sam Cu yang kesohor itu, Pek Yun Hui tahu Totiang itu 
adalah mantan guru Bee Kun Bu, maka gadis itu 
menyambutnya dengan hormat. 

"Apa kabar Totiang? Kunjungan yang mendadak ini 
tentunya ada sesuatu penting, Ya, kan?" tanya Pek Yun Hui. 

Sementara Lie Ceng Loan dan Bee Kun Bu pun telah 
melihat kedatangan Hian Ceng Totiang, maka gadis itu buru- 
buru berlutut. Walau Bee Kun Bu telah diusir dari pintu 
perguruan Kun Lun, namun ia tetap berlutut di hadapan Hian 
Ceng Totiang. 

Hian Ceng Totiang cuma memandang mereka berdua 
yang berlutut di hadapannya, Wajahnya tampak wibawa dan 
serius, namun tidak menerima penghormatan itu, sebaliknya 
malah membalikkan badannya menghadap Pek Yun Hui dan 
berkata. 

"Aku diperintahkan ketua untuk ke mari membawa Bee 
Kun Bu pulang ke gunung Kun Lun, harap nona tidak 
menghalangiku dan kuucapkan terimakasih se-banyak- 
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banyaknya!" tambah Hian Ceng Totiang kemudian "Itu adalah 
urusan partai Kun Lun membersihkan pintu perguruan." 

Tertegun Pek Yun Hui ketika mendengar ucapan 
"Membersihkan pintu perguruan", maka ia pun segera 
bertanya. 

"Apa kesalahan Bee Kun Bu, bolehkah dijelaskan?" 

Hian Ceng Totiang tidak menjawab, tapi wajahnya telah 
berubah dingin, Pek Yun Hui justru tertawa ringan 

"Bee Kun Bu memang murid Kun Lun, tentunya harus 
mentaati peraturan-peraturan yang berlaku di partai Kun Lun 
pula. Tapi kini dia tinggal di sini dan menjadi tamuku, Maka 
kalau Totiang tidak mau menjelaskan tentang kesalahannya, 
Totiang terpaksa harus menunggu setengah bulan lagi setelah 
Bee Kun Bu meninggalkan Kwat Cong San ini. Pada waktu itu 
sudah tiada urusan dengan diriku, Namun seandainya Totiang 
berkeras ingin membawanya sekarang, haruslah menjelaskan 
apa kesalahannya, Jika tidak, itu sungguh tidak memberi 
muka padaku." 

Hian Ceng Totiang diam saja, Apa yang dikatakan Pek 
Yun Hui memang masuk akal, kemudian ujarnya setelah 
berpikir lama sekali 

"Bukan aku tidak mau menjelaskan melainkan Bee Kun Bu 
telah melakukan suatu pantangan rimba persilatan yang kalau 
dijelaskan tentunya memalukan sekali, sedangkan Nona 
adalah orang luar, maka lebih baik tidak usah bertanya 
tentang itu. Asal Nona memperbolehkan aku membawa Bee 
Kun Bu pergi, aku dan ketua pasti berterimakasih pada Nona." 

"Aku sudah bilang, Bee Kun Bu adalah tamu di sini," 
tandas Pek Yun Hui sambil tertawa dingin, gadis itu kelihatan 
mulai gusar "Bagaimana kalau aku melarang siapa pun 
membawanya pergi?" 

"Kalau begitu, bukankah Nona akan menentang partai Kun 
Lun dan sekaligus mencampuri urusan partai Kun Lun pula?" 
sahut Hiang Ceng Totiang sambil mengerutkan kening. 
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Pek Yun Hui tertawa dingin lagi, lalu menatap Hian Ceng 
Totiang dengan tajam seraya berkata. 

"Ketua partai Kun Lun Tong Leng Tojin bersifat picik dan 
tidak tahu aturan sama sekali, Tanpa suatu sebab apa pun dia 
mengusir Bee Kun Bu dari pintu perguruan, itu membuat 
semua orang tertawa hingga gigi rontok, Kini justru masih ke 
mari ingin membawa Bee Kun Bu kembali ke gunung Kun Lun, 
sekaligus meng-hukumnya, Kalau Totiang tidak menjelaskan 
apa kesalahannya lebih baik tunggu setengah bulan lagi! 
Apabila Totiang berkeras ingin membawanya sekarang, maka 
aku pun akan bertindak pula." 

Hian Ceng Totiang sudah tahu bahwa Pek Yun Hui mulai 
gusar, maka membuatnya merasa serba salah, ia pun tahu 
jelas betapa tinggi kepandaian Pek Yun Hui, maka ia tidak 
berani menggunakan kekerasan Akan tetapi, itu adalah 
perintah dari ketua Kun Lun, jadi ia harus bagaimana? Hian 
Ceng Totiang betul-betul terjepit sehingga menyebabkan nya 
salah tingkah. 


Pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu yang masih berlutut 
itu telah berderai-derai air matanya. 

"Kakak Tay amat baik padaku, dalam hidupku ini sulit 
membalasnya..." ujar Bee Kun Bu sambil menahan isaknya, 
"Kini guruku telah ke mari dengan maksud membawaku 
pulang ke gunung Kun Lun. Aku yakin diriku telah melakukan 
suatu kesalahan besar yang harus dihukum, Kalau aku 
membangkang dan terus tinggal di Kwat Cong San ini, 
bukankah akan menambah dosaku? Oleh karena itu, 
izinkanlah aku ikut guru kembali ke gunung Kun Lun!" 

Padahal Pek Yun Hui dalam keadaan gusar, tapi ketika 
mendengar ucapan Bee Kun Bu. ia pun tidak tahu harus 
berbuat apa. 
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sedangkan Hian Ceng Totiang amat terharu akan apa 
yang diucapkan Bee Kun Bu. ia menarik nafas panjang seraya 
berkata. 

"Nona Pek sangat menaruh perhatian akan solidaritas, itu 
sungguh membuatku kagum. Berhubung Bee Kun Bu rela 
menyerahkan diri, maka aku pun harus memberitahukan 
tentang kesalahan yang lelah diper-buatnya." 

seketika juga Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan mengarah 
pada Hian Ceng Totiang, Tepat di saat itu pula Hian Ceng 
Totiang melanjutkan ucapannya. 

"Ketua kami memperoleh laporan, bahwa Bee Kun Bu 
telah melanggar kesusilaan Oleh karena itu ketua mengutusku 
ke mari untuk membawanya pulang ke Kun Lun, sekaligus 
menghukumnya." 

"Bee Kun Bu melanggar kesusilaan apa, jangan-jangan itu 
merupakan suatu fitnahan atas dirinya," ujar Pek Yun Hui. 
Gadis itu tahu jelas bagaimana sifat Bee Kun Bu, maka ia 
tidak pereaya Bee Kun Bu telah berbuat sesuatu yang 
melanggar kesusilaan. 

"Itu memang benar," sahut Hian Ceng Totiang sambil 
menarik nafas panjang, "Dia berbuat yang bukan-bukan atas 
diri Souw Hui Hong, putri ketua partai Thian Liong." 

Mendengar itu, seketika juga Bee Kun Bu jadi gugup dan 
tersentak ia masih ingat akan kejadian itu, yakin dengan akal 
busuk Co Hiong memaksanya menelan racun Hwa Kut Siau 
Yen San, kemudian Souw Hui Hong mati-matian menolongnya 
untuk memusnahkan racun tersebut. 

sementara Pek Yun Hui justru tertawa panjang lalu 
memandang Hian Ceng Totiang dan berkata. 

"Apa yang dikatakan Totiang ternyata adalah urusan itu, 
baiklah! Berhubung Kun Bu secara rela menyerahkan diri, 
maka aku pun tidak akan memaksanya untuk tetap tinggal di 
sini, Namun aku harap pihak Kun Lun harus menyelidiki 
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urusan itu lebih cermal! Kalau tidak, aku pasti pergi 
menolongnya agar dia tidak mati penasaran di Kun Lun." 

"Terimakasih Nona!" ucap Hian Ceng Totiang, "Aku pasti 
menyampaikan pada ketua, dan menyarankan untuk 
menyelidiki urusan itu." 

Bee Kun Bu bangkit berdiri dan tampak begitu tenang 
karena merasa dirinya tidak melakukan perbuatan yang 
bukan-bukan terhadap Souw Hui Hong. 

"Kepergianku ke Kun Lun entah akan hidup atau mati, 
harap Kakak Tay menjaga Ceng Loan baik-baik!" pesan Bee 
Kun Bu pada Pek Yun HuL 

Pek Yun Hui mengangguk, namun Lie Ceng Loan segera 
bangkit berdiri dan berkata pada Hian Ceng Totiang. 

"Paman guru, aku tidak bisa berpisah dengan Kakak Kun 
Bu. Karena paman guru membawanya pulang ke Kun Lun, 
maka aku juga ikuti Dia dihukum, aku pun pasti menemaninya 
untuk dihukum pula." 

Hati Hian Ceng Totiang tersentuh, kemudian menarik 
nafas panjang lagi seraya berkata. 

"Kalau begitu, mari kita berangkat!" 

"Totiang dengar baik-baik!" Pek Yun Hui menegaskan 
sebelum Hian Ceng Totiang meninggalkan tempat itu, "Bee 
Kun Bu pergi ke Kun Lun dengan diliputi rasa penasaran 
Kalau dalam sepuluh hari partai Kun Lun tidak bertindak adil 
dan bijaksana terhadap Bee Kun Bu, maka aku pasti ke Kun 
Lun menemui Tong Leng Tojin untuk membuat perhitungan!! 

Hian Ceng Totiang tidak menyahut melainkan segera 
mengajak Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan meninggalkan 
tempat itu. 

sementara Giok Siauw Sian Cu cuma diam saja, namun 
iblis wanita itu amat gusar dalam hati, Kalau tidak melihat 
keberadaan Pek Yun Hui di situ, ia pasti sudah menyerang 
Hian Ceng Totiang. 
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Setelah Hian Ceng Totiang membawa pergi Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan, Giok Siauw Sian Cu pun mengikuti 
mereka secara diam-diam. 

Tong Leng Tojin, ketua partai Kun Lun masih dalam 
keadaan marah besar, maka langsung mengurung Bee Kun 
Bu di dalam ruang batu, itu agar Bee Kun Bu menghukum 
dirinya sendiri untuk mencuci bersih nama partai Kun Lun. 

Betapa gugupnya hati Giouk Siauw Sian Cu setelah 
mengetahui masalah itu. iblis wanita tersebut segera 
menyusup ke gunung Kun Lun, lalu memasuki Sam Ceng 
Koan melalui pintu belakang, Akan tetapi ia sama sekali tidak 
tahu berada di mana ruang batu itu. ia terpaksa mencari ke 
sana ke mari, namun tidak menemukannya. 

Giok Siauw Sian Cu amat penasaran dan mulai putus 
harapan, Pada waktu bersamaan muncul Oey Ci Eng yang 
mendapat perintah untuk meronda ruang batu itu. 

Betapa girangnya Giok Siauw Sian Cu, ia langsung 
melesat ke arah Oey Ci Eng, dan bergerak cepat mencekal 
urat nadi kematian di lengan Oey Ci Eng itu. justru sungguh 
kebetulan, mendadak muncul pula Lie Ceng Loan yang ingin 
menengok Bee Kun Bu, Hati gadis itu terkesiap ketika melihat 
kehadiran Giok Siauw Sian Cu di situ, sedangkan Oey Ci Eng 
segera berseru. 

"Loan Sumoy, cepat panggil guruku ke mari!" 

Lie Ceng Loan langsung berlari pergi, tak lama ia sudah 
kembali ke situ bersama Tong Leng Tojin dan Hian Ceng 
Totiang, Gadis itu tahu Tong Leng Tojin masih marah besar 
terhadap Bee Kun Bu, maka ia pun memanggil Hian Ceng 
Totiang. 

Ketika melihat Giok Siauw Sian Cu mencekal urat nadi 
kematian di lengan Oey Ci Eng, seketika juga Tong Leng Tojin 
tertawa dingin. 

"Giok Siauw Sian Cu sudah amat terkenal dan malang 
melintang di rimba persilatan tapi kini justru menyusup ke mari 
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dan menyandera murid partai Kun Lun. Apakah tidak takut 
akan ditertawai kaum Bu Lim?" ujar Tong Leng Tojin menyindir 
dengan suara dingin. 

"Hi hi!" Giok Siauw Sian Cu tertawa cekikikan, kemudian 
sahutnya hambar, "Aku akan melepaskan orang ini, asal pintu 
ruang batu dibuka! Aku akan menolong Bee Kun Bu untuk 
meninggalkan tempat ini! Kalau tidak, muridmu ini pasti mati di 
tanganku!" 

Hian Ceng Totiang terkejut bukan main, karena ia tahu 
jelas watak Giok Siauw Sian Cu, apa yang dicetuskan pasti 
dilaksanakannya, Oleh karena itu, ia pun menyahut setelah 
berpikir sejenak. 


"Bee Kun Bu adalah murid partai Kun Lun yang telah 
merusak nama baik partai Kun Lun, maka dikurung di dalam 
ruang batu, itu adalah perintah dari kelua, lagi pula ini adalah 
urusan partai Kun Lun, tiada kaitannya dengan Sian Cu!" 

"Tidak salah!" sahut Giok Siauw Sian Cu sambil tertawa, 
"Semua orang mengatakan bahwa Kun Lun Sam Cu adalah 
orang berkepandaian tinggi dalam rimba persilatan tapi 
tidaklah demikian setelah aku berhadapan dengan kalian! 
Ternyata Kun Lun Sam Cu cuma mementingkan diri sendiri, 
sama sekali tidak bisa membedakan yang bersalah dan yang 
benar!" 

Tertegun Hian Ceng Totiang mendengar ucapan itu. ia 
mengerutkan kening sambil menatap Giok Siauw Sian Cu dan 
bertanya. 

"Apa maksud Sian Cu? Harap dijelaskan agar aku 
mengelahuinya?" 

"Hm!" dengus Giok Siauw Sian Cu dingin, "Menurut aku, 
Bee Kun Bu sama sekali tidak merusak nama baik 
perguruannya! Kalau pun dia melanggar peraturan yang 
berlaku dalam partai Kun Lun, itu juga harus dibebaskan 
mengingat akan perjuangannya menghadapi partai Thian 
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Liong demi membela sembilan partai besar di Toan Hun Giam! 
Lagi pula Totiang cuma tahu Bee Kun Bu melanggar 
kesusilaan, tidak tahu seluk-beluk urusan itu, langsung 
mengurungnya di dalam ruang batu, agar dia menghukum 
dirinya sendiri! itu merupakan suatu tindakan ceroboh yang 
dilakukan Kun Lun Sam Cu!" 

Padahal sesungguhnya, Hian Ceng Totiang amat 
menyayangi Bee Kun Bu, muridnya itu, Namun karena ada 
perintah dari adik seperguruannya selaku ketua, sehingga 
terpaksa melaksanakan perintah tersebut walau merasa tidak 
tega terhadap Bee Kun Bu. 

"Bec Kun Bu mali-matian melawan Souw Peng Hai di Toan 
Hun Giam, secara tidak langsung dia telah mengangkat nama 
partai Kun Lun! Bahkan kemudian dia berhasil pula menolong 
partai-partai lain, semua itu adalah jasanya!" ujar Giok Siauw 
Sian Cu melanjutkan "Mengenai kejadian dirinya dengan 
Souw Hui Hong, itu karena dia telah menelan racun Hwa Kut 
Siau Yen San, sehingga membuatnya kehilangan 
kesadarannya! Kun Lun Sam Cu tidak berani mengadakan 
penyelidikan terhadap partai Thian Liong, sebaliknya malah 
menim-pakan dosa itu pada Bee Kun Bu. Maka bagaimana 
mungkin orang lain akan merasa puas terhadap tindakan Kun 
Lun Sam Cu? Oleh karena itu, hari ini aku pasti menolongnya! 
Kalau Totiang berani menghalangiku, jangan menyalahkan 
kalau aku bertindak kejam terhadap partai Kun Lun!" 

Usai berkata begitu, Giok Siauw Sian Cu pun 
mengeraskan cekalannya, sehingga membuat sekujur badan 
Oey Ci Eng bergemelaran dan keringat dingin pun bereucuran 
membasahi pakaiannya. 

Pada waktu bersamaan, Tong Leng Tojin melesat ke arah 
pintu ruang batu, dan sekaligus menekan sebuah tombol 
rahasia, seketika juga pintu ruang batu itu terbukti 

"Bee Kun Bu, keluarlah engkau! Kini muncul Giok Siauw 
Sian Cu membela dirimu, bahkan Nona Pek pun akan 
melindungimu maka pereuma kau berada dalam partai Kun 
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Lun!" bentak Tong Leng Tojin dan menambahkan "Saat ini aku 
memutuskan bahwa kau sudah bukan murid partai Kun Lun 
lagi! Mulai saat ini, dirimu sudah putus hubungan dengan 
kami, dan kau boleh ke mana saja! Tapi kalau kau berani 
menyinggung partai Kun Lun, jangan bilang aku bertindak 
kejam terhadapmu!" 

"Menghormati guru juga harus melihat guru macam apa 
itu!" Terdengar suara sahutan dingin di belakang Tong Leng 
Tojin. "Kini Bee Kun Bu telah diusir dan tidak diakui sebagai 
murid partai Kun Lun lagi, kenapa masih harus ditegur secara 
tajam pula?" 

Ketika mendengar suara itu, Hian Ceng Totiang sudah 
tahu bahwa dia adalah Pek Yun Hui. Tidak salah! Yang 
menyahut dengan suara dingin itu memang Pek Yun Hui. 
Gadis itu melangkah perlahan mendekati pintu ruang batu itu. 
Begitu melihat Giok Siauw Sian Cu menyandera Oey Ci Eng, 
ia pun berkata dengan dingin 

"Mengapa kau masih menyandera orang? Murid 
kesayangan yang telah sepuluh tahun lebih, masih diusir 
begitu saja! Apakah kau tidak tahu akan hal itu?" 

Setelah mendengar perkataan Pek Yun Hui, Giok Siauw 
Sian Cu pun segera melepaskan tangannya. 

"Betul!" sahutnya, "Aku turuti perintahmu!" 

"Kakak Kun Bu tidak bersalah, dan kini dia telah diusir dari 
sini, maka aku pun ikut dia pergi!" seru Lie Ceng Loan 
mendadak dengan air mata berderai. 

Seruan itu membuat Hian Ceng Totiang teringat akan 
beberapa hal, yakni mengenai Pek Yun Hui yang menolong 
Giok Cin Cu ketika terkena racun ular, bahkan juga menolong 
Tong Leng Tojin. Kalau tiada Pek Yun Hui, mungkin Giok Cin 
Cu dan Tong Leng Tojin sudah mati. Teringat akan hal itu, 

Hian Ceng Totiang pun merasa tidak enak terhadap Pek Yun 
Hui. 
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Akan tetapi, Bee Kun Bu amat menghormati guru-nya, 
apakah dia akan ikut Pek Yun Hui meninggalkan gunung Kun 
Lun? ini yang dipikirkan Hian Ceng Totiang, otomatis Hian 
Ceng Totiang mengarahkan pada ruang batu itu, ia yakin Bee 
Kun Bu telah mendengar semua itu. 

Yang lain pun ikut mengarah pada ruang batu tersebut 
namun tidak terdengar suara apa pun di dalam ruang batu itu, 
seakan tiada penghuninya. 

"Bee Kun Bu!" bentak Tong Leng Tojin dingin, "Kini engkau 
sudah bukan murid Kun Lun lagi, cepatlah engkau keluar dan 
segera tinggalkan tempat ini!" 

Walau Tong Leng Tojin membentak keras, tapi di dalam 
ruang batu itu tetap sunyi, tiada suara apa pun. 

Hali Hian Ceng Totiang tersentak dan membatin. Celaka! 
Mungkin Bee Kun Bu telah mendengar semua ini, sehingga 
dia.... 

"Kun Bu!" teriak Hian Ceng Totiang sambil melesat ke 
dalam ruang batu, "Jangan berbuat bodoh!" 

Semua orang terkejut dan langsung menerobos ke dalam 
ruang batu itu dengan hati berdebar-debar tegang, karena 
mengira Bee Kun Bu telah membunuh diri. 

Akan tetapi, sungguh di luar dugaan, ternyata kosong 
ruang batu itu, tiada bayangan Bee Kun Bu. Hian Ceng 
Totiang mengerutkan kening, kemudian sepasang matanya 
mengarah pada jendela terali besi. Tampak semua terali besi 
itu telah bengkok membentuk sebuah lubang. 

Menyaksikan itu, Hian Ceng Totiang sudah menduga ada 
orang yang berkepandaian amat tinggi memasuki ruang batu, 
melalui jendela dengan cara membengkokkan terali besi yang 
besar dan kuat itu. ia yakin pula bahwa itu bukan perbuatan 
Bee Kun Bu, sebab Bee Kun Bu tidak memiliki Iweekang yang 
setinggi itu. 
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Pek Yun Hui segera mendekati jendela tersebut, begitu 
pula Tong Leng Tojin, namun wajahnya tampak dingin, 
sedangkan kening Pek Yun Hui terus berkerut Kelihatannya 
gadis itu sudah dapat menduga siapa yang datang menolong 
Bee Kun Bu. Kelika semua orang berdiri termangu, Pek Yun 
Hui justru menghampiri Giok Siauw Sian Cu dan berkata. 


"Kini Bee Kun Bu sudah tidak berada di sini, Pereuma kita 
tetap berada di sini, lebih baik kita ke Kwal Cong San untuk 
berunding!" 

Ketika berkata, sepasang mata Pek Yun Hui mengarah 
pada Lic Ceng Loan dengan penuh kasih sayahg. 

itu tidak terlepas dari mata Hian Ceng Totiang, Diam-diam 
ia berlega hati karena yakin bahwa Pek Yun Hui bukan gadis 
egois, dan setuju pula apabila Lic Ceng Loan ikut gadis itu, 
Namun yang memutuskan adalah Tong Leng Tojin, maka Hian 
Ceng Totiang diam saja. 

Ketika melihat Pek Yun Hui mau pergi, Lic Ceng Loan 
segera menarik tangannya seraya berkata terisak. 

"KakakTay, aku ikut pergi cari Kakak Kun Bu! Kalau tidak 
bertemu dengannya, aku pun tidak mau hidup lagi. Aku... aku 
ikut Kakak ya!" 

"Baiklah!" Pek Yun Hui mengangguk "Mari kita pergi cari 
Kakak Kun Bumu!" 

"Terimakasih, Kak!" ucap Lic Ceng Loan. 

Pek Yun Hui tersenyum lembut, tangannya menarik Lic 
Ceng Loan meninggalkan tempat itu. Giok Siauw Sian Cu pun 
mengikuti mereka dari belakang. 

Hening suasana di dalam ruang batu, sedangkan Tong 
Leng Tojin masih diliputi kegusaran, ditambah melihat jendela 
itu dan Bee Kun Bu menghilang, otomatis membuat 
kegusarannya memuncak Namun mengingat Bee Kun Bu 
adalah murid Hian Ceng Totiang, kakak seperguruannya, 
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maka ia pun tidak berani melampiaskan kegusarannya, Bee 
Kun Bu memang berbakat alam, namun sepasang alisnya 
penuh mengandung hawa membunuh, maka pasti akan 
menimbulkan kemelut dalam rimba persilatan Kini dia telah 
diusir dari pintu perguruan Kun Lun, maka kelak harus berhati- 
hati menerima murid! Tong Leng Tojin membatin. 

Hian CengTotiang diam saja, sebab Tong Leng Tojin 
adalah ketua, bagaimana mungkin ia berani berkomentar? 

Apa yang akan terjadi kelak, itu sudah takdir ia pun membatin 
Siapa yang menolong Bee Kun Bu? ini membuatnya tidak 
habis berpikir 

"Aaaakh...!" Tiba-tiba Tong Leng Tojin menarik nafas 
panjang, "Selama tiga ratus tahun ini, partai Kun Lun tidak 
pernah mengalami hal yang memalukan seperti ini. Namun 
setelah aku menjabat sebagai ketua, justru terjadi Aku merasa 
malu terhadap kakek guru pendiri partai Kun Lun, Mengenai 
murid murtad Sam Sumoy bernama Liong Giok Pin itu, kini 
walau masih dihukum di ruang batu, namun aku telah 
mengambil keputusan untuk tidak mencampurinya, itu 
terserah Sam Sumoy menghukumnya." 

"Sutee jangan putus asa.,." ujar Hian Ceng Totiang, ia 
sudah tahu kenapa Tong Leng Tojin berkata begitu, tidak lain 
karena merasa kecewa terhadap Bee Kun Bu. "Menurul aku, 
Bee Kun Bu berbuat itu bukan berdasarkan kemauannya, 
maka dia bersedia ikut aku ke mari. Lagi pula kini kita masih 
belum tahu jelas akan kejadian itu, maka tidak baik kita 
langsung menghukumnya Tentang Liong Giok Pin yang 
duluan di kurung di dalam ruang batu, janganlah kita cepat- 
cepat meng-hukumnya, lebih baik menunggu setelah kita 
memperoleh informasi mengenai jejak Bee Kun Bu!" 

"Aaakh.J" Tong Leng Tojin menarik nafas lagi. "Saat ini 
hatiku sedang kacau, Memang ada baiknya Suheng dan Sam 
Sumoy saja yang memutuskan agar aku tidak bertindak salah 
lagi." 
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"Suheng!" Mendadak muncul Giok Cin Cu. Ketika melihat 
ruang batu itu telah kosong, seketika juga wajahnya berubah 
pucat pias, "Dimana Kun Bu? Apakah Suheng telah...." 

"Sumoy tidak usah cemas!" ujar Hian Ceng Totiang dan 
memberitahukan tentang Bee Kun Bu telah hilang. 

"Oh?" Giok Cin Cu terbelalak "Kalau begitu, Kun Bu telah 
hilang jejaknya? Nona Pek memang telah berbudi pada partai 
kita, tapi,., dia pun tidak boleh mendesak Suheng...." 

"Pek Yun Hui mendesakku karena ingin menolong Bee 
Kun Bu, lagi pula sebelumnya telah muncul Giok Siauw Sian 
Cu membela Bee Kun Bu. Tapi tak disangka Bee Kun Bu 
justru telah ditolong orang lain. Begitu banyak orang ingin 
menolongnya, itu pertanda dia tidak bersalah, malah akulah 
yang bertindak salah terhadap Bee Kun Bu. Oleh karena itu, 
mengenai Liong Giok Pin, aku serahkan pada Sumoy saja 
untuk mengurusinya." 

"Aku terima perintah Suheng," sahut Giok Cin Cu cepat. 

Tong Leng Tojin menggeleng-gelengkan kepala, kemudian 
melangkah pergi meninggalkan ruang batu itu. 

"Toa Suheng!" ujar Giok Cin Cu setelah Tong Leng Tojin 
pergi, "Ji Suheng tampak begiiu kecewa, lalu aku harus 
bagaimana menghukum Liong Giok Pin? Harap Toa Suheng 
sudi memberi petunjuk padaku!" 

"Kini Sutee masih dalam keadaan gusar, lebih baik kita 
tunggu kegusarannya reda, barulah kita berunding 
dengannya!" 

"Baiklah." Giok Cin Cu mengangguk "Lalu bagaimana 
dengan Bee Kun Bu? Apakah kita membiarkannya melanggar 
peraturan itu?" 

"Kun Bu berhati baik dan amat mentaati peraturan partai. 
Sudah dua belas tahun dia bersamaku, tentunya aku tahu 
jelas bagaimana watak dan sifatnya, Mengenai kejadian itu, 
sudah jelas ada sesuatu di balik kejadian itu pula. Kalau tidak, 
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bagaimana mungkin orang yang berkepandaian tinggi itu sudi 
menolongnya? Berhubung dia adalah muridku, maka aku pun 
harus pergi mencarinya, dan sekaligus menyelidiki kejadian 
itu, Harap Sumoy baik-baik menjaga diri!" 

Usai berkata begitu, Hian Ceng Totiang pun mengayunkan 
kakinya meninggalkan tempat itu. 

Giok Cin Cu tidak menyangka Hian Ceng Totiang begitu 
cepat pergL Saking tertegun ia malah berdiri termangu- 
mangu. 

Berselang beberapa saat kemudian, Giok Cin Cu pergi ke 
ruang batu tempat Liong Giok Pin dikurung di situ, ia 
membuka pintu ruang batu itu tanpa seizin Tong Leng Tojin, 
lalu melangkah ke dalam. 

Begitu melihat Giok Cin Cu, Liong Giok Pin segera berlutut 
sambil menangis terisak dengan air mata bereucuran dan 
wajahnya pun tampak pucat pias. 

"Giok Pin telah berbuat dosa, mohon guru sudi 
menghukum Giok Pin!" ujarnya dengan suara bergemetar. 

"Anak Pin...." Sepasang mata Giok Cin Cu telah basah. 

Karena Giok Cin Cu sama sekali tidak mencaci Liong Giok 
Pin, maka justru membuat gadis tersebut semakin sedih, 
seandainya Giok Cin Cu mencaci atau memukuL nya, 
mungkin akan membuatnya merasa agak enak. Na-mun Giok 
Cin Cu malah memanggilnya "Anak Pin" dan begitu lembut 
suaranya, Oleh karena itu seketika juga Liong Giok Pin 
memeluk kaki Giok Cin Cu erat-erat 

"Anak Pin, bangunlah!" ujar Giok Cin Cu dan 
memberitahukan "Sesungguhnya paman gurumu ingin meng¬ 
hukummu, tapi mendadak Bee Kun Bu ditolong orang yang 
berkepandaian tinggi, maka paman gurumu menyuruhku 
menghukummu. Anak Pin, kita adalah guru dan murid, juga 
boleh dikatakan sebagai ibu dan anak pula, Oleh karena itu, 
aku akan membuka pintu ruang batu ini, dan kau boleh pergi 
atau menunggu paman guru menghukummu!" 
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"Guru...." Liong Giok Pin tahu betapa sayangnya Giok Cin 
Cu padanya, maka ia pun mengambil suatu keputusari, 
Mendadak ia mengangkat sebelah tangannya, kemudian 
diarahkan pada kepalanya sendiri, Ternyata ia ingin 
membunuh diri. 

itu tidak terlepas dari mata Giok Cin Cu. Secepat kilat ia 
menotok lengan Liong Giok Pin, dan seketika Liong Giok Pin 
merasa lengannya menjadi ngilu. 

"Anak Pin!" Giok Cin Cu menggeleng-gelengkan kepala, 
"Kenapa kau begitu bodoh dan ceroboh? seharusnya kau 
menuntut balas demi mencuci bersih nama-mu! Bukan dengan 
cara membunuh diri!" 

"Guru...." Liong Giok Pin menangis sedih, "Kini hati Giok 
Pin kacau balau, tidak tahu harus bagaimana? Mohon guru 
sudi memberi petunjuk pada Giok Pin!" 

"Kau harus tetap hidup demi membersihkan dirimu, lalu 
menuntut balas pada orang yang telah mencelakaimu! 
janganlah kau mati secara penasaran, mengerti?" 

"Mengerti, Guru!" Liong Giok Pin mengangguk 

"Kaiau begitu, kau harus baik-baik menjaga diri!" pesan 
Giok Cin Cu sambil menatapnya dengan penuh kasih sayang. 

"Ya, Guru!" Liong Giok Pin mengangguk lagi. "Tadi Guru 
bilang Kun Bu ditolong orang yang berkepandaian tinggi, 
apakah itu akan menimbulkan suatu badai?" 

"Yaah!" Giok Cin Cu menarik nafas panjang, "Bee Kun Bu 
dikurung di dalam ruang batu, muncul Giok Siauw Sian Cu 
membelanya, bahkan Pek Yun Hui pun turut campur, 
sekaligus mendesak paman gurumu melepaskan Bee Kun Bu. 
Akhirnya paman gurumu terpaksa membuka pintu ruang batu 
itu. Namun... tidak tampak Bee Kun Bu di dalam ruang batu, 
sudah jelas Bee Kun Bu ditolong orang, Oleh karena itu Hian 
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Ceng, paman gurumu itu lelah pergi mencari Bee Kun Bu, 
entah bagaimana nanti.-?" 

"Guru!" Liong Giok Pin teringat sesuatu,. "Mungkin guru 
masih ingat pada Na Siao Tiap yang pernah bersama Pek Yun 
Hui, Jangan-jangan Na Siao Tiap yang menolong Bee Kun 
Bu." 


"Entahlah!" Giok Cin Cu menggelengkan kepala, lalu 
meninggalkan ruang batu itu dengan wajah muram, ia pun 
tidak habis berpikir, siapa yang menolong Bee Kun Bu? Yang 
jelas orang itu berkepandaian amat tinggi, Mung-kinkah Na 
Siao Tiap? Giok Cin Cu ragu akan hal itu. 

sebetulnya Bee Kun Bu ditolong oleh siapa? itu memang 
merupakan suatu teka-teki bagi Giok Cin Cu dan kedua 
saudara seperguruannya. 

***** 

Bab ke 2 - Mulai Belajar Kepandaian Tinggi 

Ternyata Bee Kun Bu ditolong oleh orang tua berjubah 
biru. Pada waktu itu Bee Kun Bu sedang duduk tereenung di 
dalam ruang batu, Tiba-tiba berkelebat sosok bayangan 
menuju jendela, kemudian membengkokkan terali besi dan 
melayang ke dalam. 

Bee Kun Bu terkejut bukan main, ia segera memandang 
orang tua jubah biru itu dengan mata terbeliak. Orang tua 
jubah biru pun mengamati Bee Kun Bu dengan penuh 
perhatian lalu bergumam 

"Kau memang tampan dan merupakan sebuah batu 
mustika, jangankan Lan Tay Kong Cu dan anak Tiap, aku 
sendiri pun tidak pernah bertemu pemuda semacam kau.... 

Ketika mendengar orang tua jubah biru bergumam 
demikian, Bee Kun Bu pun sudah menduga bahwa orang tua 
itu pasti mempunyai hubungan dengan Pek Yun Hui dan Na 
Siao Tiap, maka ia segera memberi hormat 

"Maaf, bolehkah aku tahu siapa Locianpwee?" 
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Orang tua jubah biru cuma tersenyum, dan masih terus 
mengamati Bee Kun Bu dengan penuh perhatian, 
kelihatannya hatinya amat tertarik pada pemuda itu. 

"Tong Leng Tojin, ketua partai Kun Lun itu memang sangat 
terkenal dalam rimba persilatan namun juga amat ceroboh," 
gumam orang tua jubah biru lagi sambil menggeleng- 
gelengkan kepala, "Sebelum tahu jelas suatu urusan, justru 
sudah mengurungmu di sini, itu sungguh keterlaluan!" 

Gumaman orang tua jubah biru bernada mencela Tong 
Leng Tojin, Hal itu membuat Bee Kun Bu merasa tidak 
senang. 

"Locianpwee, Bee Kun Bu ingin menyatakan...." 

Orang tua jubah biru mengibaskan tangannya, agar Bee 
Kun Bu tidak melanjutkan ucapan nya, kemudian ujarnya 
dengan suara rendah. 

"Hwa Kut Siau Yen San merupakan obat yang amat 
beracun, jangankan engkau, seandainya Tong LengTojin yang 
menelan obat itu, dia pun pasti kehilangan ke-sadarannya, 
Souw Hui Hong dan engkau memang telah ditakdirkan, itu 
diluar perhitungan manusia, Lalu engkau tidak memikirkan 
nama baik diri sendiri dan tidak menghiraukan diri Souw Hui 
Hong, bahkan ingin membunuh diri, perbuatanmu itu amat 
bodoh, bahkan membuatku gusar!" 

Memang tidak salah, Bee Kun Bu sudah mengambil 
keputusan untuk membunuh diri, Oleh karena itu tidak heran 
ia amat terkejut ketika orang tua jubah biru mencetuskannya. 

"Tapi...." Bee Kun Bu menundukkan kepala,"... aku telah 
mempermalukan nama baik perguruan Kalau aku tidak bunuh 
diri, lalu apa yang harus kulakukan? Aku mohon sudilah 
kiranya Locianpwee memberi petunjuk padaku!" 

"Hm!" dengus orang tua jubah biru dingin, "Engkau cuma 
ingin bunuh diri, setelah engkau bunuh diri, apakah bisa 
mencuci bersih nama perguruanmu dan menyambung lengan 
Souw Hui Hong yang telah putus itu?" 
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Bee Kun Bu diam saja, sedangkan orang tua jubah biru 
melanjutkan ucapannya sambil menatapnya tajam. 

"Engkau harus tahu, kalau engkau mati, justru akan 
menimbulkan malapetaka bagi partai Kun Lun." 

"Kenapa begitu?" Bee Kun Bu tertegun "Mohon 
Locianpwee sudi menjelaskannya!" 

"Tentunya engkau sudah tahu bagaimana kepandaian Pek 
Yun Hui dan Na Siao Tiap, seandainya engkau bunuh diri di 
sini, bukankah mereka berdua akan menuntut balas pada 
partai Kun Lun? Engkau sama sekali tidak memikirkan itu?" 

"Kalau begitu, aku harus bagaimana?" 

"Aku harus memberitahukan. Pek Yun Hui adalah putri 
kaisar masa kini, gelarnya adalah Lan Tay Kong Cu (Putri Lan 
Tay), Karena kaisar amat mempereayai para menteri durjana, 
maka Lan Tay Kong Cu mengikuti aku ke Kwat Cong San 
untuk belajar ilmu silat, Kini kerajaan dalam bahaya, sudah 
waktunya Lan Tay Kong Cu kembali ke istana untuk 
menasihati kaisar Engkau pun telah menyatu hati dengannya, 
maka engkau harus berusaha menasihatinya, agar dia mau 
kembali ke istana." 


Betapa terkejutnya Bee Kun Bu, ia sama sekali tidak 
menyangka Pek Yun Hui adalah putri kaisar dengan gelar Lan 
Tay Kong Cu, namun ia harus bagaimana menasihati Pek Yun 
Hui agar mau kembali ke istana? 

"Locianpwee, kini aku masih dikurung di ruang batu ini, 
cara bagaimana aku menasihati Pek Yun Hui? Tiada 
kesempatan bagiku untuk menemuinya." 

"Aku akan membawamu pergi dari ruang batu ini." 

"Tapi itu melanggar peraturan, aku... tidak bisa pergi!" 

"Hm!" dengus orang tua jubah biru. "Itu adalah demi 
kerajaan dan rakyat Kalau engkau tidak mau pergi menasihati 
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Pek Yun Hui, pertanda engkau cuma mementingkan diri 
sendiri." 

"Tapi...." 

"Apa boleh buat!" Wajah orang tua jubah biru tampak 
serius, kemudian mendadak menotok jalan darah gagu di 
tubuh Bee Kun Bu. Setelah itu langsung menyambar Bee Kun 
Bu, dan sekaligus melesat ke luar melalui jendela. 

Siapa orang tua jubah biru itu, ternyata adalah ayah 
kandung Na Siao Tiap yang telah mengetahui semua masalah 
Bee Kun Bu. 

Setelah meninggalkan ruang batu itu, orang jubah biru pun 
membebaskan totokannya dan berkata pada Bee Kun Bu. 

"Aku bertindak demikian karena terpaksa, lagi pula Tong 
Leng Tojin pun sudah tidak mengakuimu sebagai murid partai 
Kun Lun. Kalau engkau masih ingin pulang ke Kun Lun juga 
pereuma, sebab Kun Lun Sam Cu tidak akan menerimamu." 

"Kalau begitu, aku harus bagaimana?" Bee Kun Bu 
menggeleng-gelengkan kepala dengan wajah murung, "Mohon 
Locianpwee sudi memberi petunjuk padaku!" 

Orang tua jubah biru atau Na Hai Peng menatap Bee Kun 
Bu dalam-dalam, lama sekali barulah menjawab. 

"Kini engkau telah bebas, maka engkau pun punya hak 
untuk ke mana saja." 

"Aku punya hak untuk ke mana saja?" Bee Kun Bu 
mengernyitkan kening, "Aku harus ke mana?" 

"Ha ha!" Na Hai Peng tertawa, "Engkau boleh ikut aku." 

"Aku ikut Locianpwee?" Bee Kun Bu tereengang. 

"Betul." Na Hai Peng mengangguk sambil tersenyum 
"Kalau tidak, untuk apa aku menolongmu?" 
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"Terimakasih, lo cianpwe!" ucap Bee Kun Bu. "Tapi... aku 
masih tidak paham akan dua ha!, bolehkah Locianpwee 
menjelaskannya?" 

"Mengenai hal apa?" Na Hai Peng menatapnya. 
"Beritahukanlah! Kalau aku bisa menjelaskan pasti kujelaskan- 

"Pertama, Locianpwee ingin membawaku ke mana? Ke 
dua, cara bagaimana aku menasihati Pek Yun Hui agar dia 
mau kembali ke istana?" 

"Aku akan membawamu ke Kwat Cong San agar Pek Yun 
Hui tidak menaruh salah paham terhadap partai Kun Lun," 
jawab Na Hai Peng menjelaskan "Mengenai bagaimana cara 
engkau menasihati Pek Yun Hui agar dia mau kembali ke 
istana, tentunya aku punya akal. Tapi itu sesudah kita tiba di 
Kwat Cong San, barulah kita membicarakannya lagi." 

"Oooh!" Be Kun Bu manggut-manggut, kemudian ia 
menatap Na Hai Peng seraya bertanya. "Kalau begitu, siapa 
sebenarnya Locianpwee?" 

"Dulu aku adalah pengawal dalam istana bernama Na Hai 
Peng, Na Siao Tiap adalah anak kandungku, sedangkan Lan 
Tay Kong Cu adalah majikanku, Tentang ini hanya beberapa 
orang yang mengelahuinya, oleh karena itu, engkau pun harus 
tutup mulut menjaga rahasia tersebut." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut dan berkata, 

"Mulai sekarang, kalau ada urusan yang menyangkut Pek Yun 
Hui dan adik Tiap, aku pasti menuruti petunjuk Locianpwee." 

"Bagus! Bagus!" Na Hai Peng tertawa gelak dan segera 
melanjutkan perjalanan menuju Kwat Cong San. 

Dalam perjalanan selanjutnya, mereka berdua 
menggunakan ilmu meringankan tubuh, tentunya Bee Kun Bu 
tidak mampu menyamai Na Hai Peng, Akan tetapi, Bee Kun 
Bu justru ingin menandingi Na Hai Peng dalam hal ginkang, 
Pemuda itu berpikir, apabila ia mampu lebih cepat selangkah, 
bukankah itu amat membanggakan? 
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Karena punya pikiran demikian, maka Bee Kun Bu pun 
ingin mencoba nya. seandainya ia gagal, itu tidak jadi 
masalah, Oleh karena itu, ia segera mengerahkan ginkangnya 
dengan penuh semangat 

Akan tetapi, walau telah mengerahkan ginkangnya dengan 
segenap tenaga, ia tetap tertinggal lima langkah di belakang 
Na Hai Peng. Padahal Na Hai Peng tampak begitu santai 
mengayunkan kakinya. 

Kini sekujur badan Bee Kun Bu telah berkeringat, bahkan 
nafasnya pun mulai memburu, akhirnya ia terpaksa 
memperlambat langkahnya. 

Pada waktu bersamaan, Na Hai Peng juga berbuat begitu 
sambil memandang Bee Kun Bu, lalu berhenti. 

"Locianpwee!" Bee Kun Bu juga ikut berhenti dengan 
perasaan heran, "Kenapa Locianpwee berhenti? Bukankah 
kita sedang memburu waktu menuju Kwat Cong San?" 

"Betul." Na Hai Peng tersenyum "Kita memang harus buru- 
buru sampai di tempat itu, Aku lihat ginkangmu cukup 
lumayan, namun masih belum mencapai ke tingkat Ling 
Khong Sih Tou (Terbang di angkasa)." 

Bee Kun Bu memang amat kagum akan ginkang Na Hai 
Peng, kebetulan orang tua jubah biru itu mengatakan begitu, 
sehingga menimbulkan niat Bee Kun Bu untuk minta petunjuk 
mengenai ilmu ginkang. 

"Locianpwee, bolehkah aku minta petunjuk...." 

"Aku memang punya niat demikian," sahut Na Hai Peng 
sambil tertawa, tapi kemudian tampak serius, "Kun Bu, 
bersediakah engkau jadi muridku?" 

"Haah...?" Bee Kun Bu tertegun "Itu...." 

"Engkau telah diusir dari pintu perguruan Kun Lun, apa 
salahnya kalau kini engkau mengangkat aku jadi gurumu?" 
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Terimakasih, Locianpwee!" Bee Kun Bu segera berlutut di 
hadapan Na Hai Peng. "Guru!" 

"Ha ha ha!" Na Hai Peng tertawa gelak sambil 
membangunkan Bee Kun Bu. "Selain Lan Tay Kong Cu, aku 
tidak pernah menerima murid lain, itu karena aku harus 
berhati-hati, Berhubung... aku memiliki ilmu silat yang teramat 
tinggi, sebab aku sudah menguasai semua ilmu silat yang 
tereantum di dalam kitab ajaib Kui Goan Pit Cek. Engkau 
berhati jujur dan baik, lagi pula harus menasihati Pek Yun Hui 
agar kembali ke istana, maka aku mengambil keputusan untuk 
mewariskan kepadamu semua ilmu silat itu." 

"Terimakasih, Guru!" Bee Kun Bu girang bukan main. 

"Baiklah! sekarang aku akan menurunkanmu ginkang 
tingkat tinggi, yakni yang disebut Ling Khong Sih Tou." ujar Na 
Hai Peng dan mulai menjelaskan tentang ilmu peringan tubuh 
itu. 


Bee Kun Bu mendengar dengan penuh perhatian, tak lama 
ia sudah mengerti dan mulai mempraktekkan-nya. ia 
menghentakkan badannya dengan jurus Ti Yun Cong Cok 
(Menaiki Tangga Langit), seketika juga badannya melambung 
tinggi, Betapa gembiranya Bee Kun Bu, sehingga tanpa 
sengaja ia mengeluarkan siulan panjang. 

Setelah itu, mereka berdua pun mulai melanjutkan 
perjalanan dengan menggunakan ginkang, Di waktu 
beristirahat Na Hai Peng juga mulai mengajar Bee Kun Bu 
ilmu silat yang tereantum di dalam kitab ajaib Kui Goan Pit 
Cek. 


"Kun Bu, masih makan waktu satu hari lagi untuk 
mencapai Kwat Cong San." Na Hai Peng memberitahukan 

"Oh?" Bee Kun Bu mengerutkan kening, ternyata ia 
teringat akan sesuatu, "Guru, kini aku telah meninggalkan 
Gunung Kun Lun, entah bagaimana keadaan Lie Ceng Loan 
dan apa yang akan terjadi atas dirinya setelah mengetahui aku 
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menghilang dari ruang batu ilu?" 


" Engkau tidak usah mencemaskan nya!" ujar Na Hai Peng 
sungguh-sungguh. "Hari ini kita tidak usah melanjutkan 
perjalanan Engkau tetap di sini berlatih ilmu peringan tubuh, 
sedangkan aku akan mengerahkan Ling Khong Sih Tou ke 
gunung Kun Lun untuk menjemput Lie Ceng Loan ke mari." 

"Terimakasih, Guru!" ucap Bee Kun Bu. 

"Kun Bu!" Na Hai Peng menatapnya, "Untuk sementara ini, 
engkau masih belum sah jadi muridku, maka tidak perlu 
memanggilku guru!" 

"Oh?" Bee Kun Bu terbelalak tapi Na Hai Peng sudah 
melesat pergi secepat kilat 

Bee Kun Bu menarik nafas dalam-dalam, kemudian ia pun 
mulai melatih ginkang yang diajarkan Na Hai Peng itu. Tak 
terasa hari pun sudah mulai gelap, tapi Bee Kun Bu masih 
terus berlatih hingga hari terang. 

Akan tetapi, Na Hai Peng masih belum kembali, sehingga 
membuat hatinya menjadi cemas. Di saat itulah terdengar 
suara siulan yang amat panjang di dalam lembab Bee Kun Bu 
yakin itu adalah suara siulan Na Hai Peng. 

Oleh karena itu, ia segera memandang jauh ke depan, 
tampak sosok bayangan berkelebat secepat kilat menuju ke 
arahnya, Berselang beberapa saat kemudian, bayangan itu 
melayang turun di tempat Bee Kun Bu berdiri 

Bayangan itu memang Na Hai Peng, tapi cuma seorang 
diri, tidak kelihatan Lie Ceng Loan, Bee Kun Bu segera 
menyapanya dengan wajah berubah, lalu bertanya dengan 
nada cemas. 

"Locianpwee, di mana Lie Ceng Loan?" 

"Ha ha!" Na Hai Peng tertawa, "Kenapa engkau begitu 
cemas? Sebelum aku menjelaskan, engkau pun tidak boleh 
menduga yang bukan-bukan." 
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Bee Kun Bu menarik nafas lega, karena melihat Nai Hai 
Peng begitu tenang, itu berarti tidak terjadi sesuatu atas diri 
Lie Ceng Loan. 

"Karena tidak melihat Ceng Loan bersama Locianpwee, 
maka aku jadi cemas," ujar Bee Kun Bu sambil menundukkan 
kepala. 

"Kun Bu!" Na Hai Peng menatapnya, "Ternyata Lie Ceng 
Loan telah ikut Pek Yun Hui ke Kwat Cong San." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut dan berlega hati. 

"Nah! Mulai sekarang, engkau harus mencurahkan semua 
perhatianmu untuk mempelajari semua ilmu silat yang 
kuturunkan padamu, tidak perlu memikirkan Lie Ceng Loan, 
Pek Yun Hui atau Na Siao Tiap!" 

"Ya, Locianpwee." Bee Kun Bu mengangguk 

"Kun Bu!" Na Hai Peng menatapnya tajam. "Mulai 
sekarang, aku mengangkatmu sebagai anak saja." 

"Locianpwee...." Betapa girangnya Bee Kun Bu, ia segera 
menjatuhkan diri berlutut di hadapan Na Hai Peng, "Ayah 
angkat!" 

"Ha na ha!" Na Hai Peng tertawa gembira, "Baiklah! Mari 
kita berangkat ke Kwat Cong San!" 

Wajah Bee Kun Bu langsung berseri karena ia akan 
bertemu Lie Ceng Loan dan Lan Tay Kong Cu di Kwat Cong 
San. 

Setelah memasuki pegunungan Kwat Cong San, Bee Kun 
Bu justru merasa heran karena Na Hai Peng tidak 
membawanya ke puncak Pek Yun Giam, melainkan menuju ke 
puncak lain, Ketika sampai di puncak tersebut, Na Hai Peng 
pun memberitahukan. 

Tempat ini disebut Cung Yun Giam, yakni tempat Thian Ki 
Cinjin mengadu ilmu silat dengan Sam Im Sin Ni di masa 
lampau itu. Karena aku telah mengambil keputusan untuk 
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mewariskan semua ilmu silat yang tereantum di dalam kitab 
ajaib Kui Goat Pit Cek, maka aku memilih tempat ini untuk 
melatih dirimu." 

Bee Kun Bu manggut-manggut, dan Na Hai Peng 
menatapnya serius seraya melanjutkan ucapannya. 

"Tanpa sengaja aku menemukan kitab ajaib tersebut, lalu 
mempelajarinya Aku cuma mengajarkan pada Cuh Cui Tiap, 
Siauw Tiap dan Lan Tay Kong Cu, sama sekali belum pernah 
mengajarkan pada orang lain. Hari ini aku akan mulai 
mewariskan kepadamu, tapi engkau harus ingat, kepandaian 
tersebut harus dipergunakan untuk menegakkan keadilan 
rimba persilatan, bukan untuk berlaku sewenang-wenang!" 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk "Kun Bu pasti ingat selalu 
akan pesan ayah angkat!" 

"Ha ha ha!" Na Hai Peng tertawa, "Aku justru lupa bahwa 
kini engkau telah menjadi anak angkatku." 

"Ayah angkat...." Bee Kun Bu tersenyum. 

"Selama ini kita terus-menerus melakukan perjalanan, 
tentunya engkau amat lelah, maka hari ini engkau boleh 
beristirahat Ayah angkat akan pergi dulu, esok subuh pasti 
kembali Ingat, engkau tidak boleh meninggalkan puncak Cung 
Yun Giam ini, agar tidak menimbulkan suatu kerepotan!" 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk 

Na Hai Peng menatapnya sejenak, kemudian melesat 
pergi meninggalkan puncak Cung Yun Giam. 

Di puncak Cung Yun Giam tersebut terdapat sebuah gua 
yang cukup besar Setelah Na Hai Peng pergi, Bee Kun Bu 
pun segera memasuki gua itu. Di dalam gua itu telah tersedia 
berbagai makanan kering. 

Bee Kun Bu merebahkan dirinya ke tempat tidur yang 
merupakan sebuah batu besar dan tak lama ia pun tertidur 
pulas. 
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Ketika ia mendusin, hari pun sudah pagi, tetapi Na Hai 
Peng masih belum kembali, ia turun dari tempat tidur batu itu, 
lalu melangkah ke luar. Betapa indahnya pano-rama alam di 
sekitar puncak Cung Yun Giam. 


Karena tertarik pada keindahan alam, maka Bee Kun Bu 
terus berjalan, dan tanpa sengaja sepasang kakinya 
membawa dirinya menuruni puncak itu. 

S ayu p sayu p ia mendengar suara tawa yang amat 
merdu, itu adalah suara tawa anak gadis, Bee Kun Bu 
tertegun, lalu segera memandang ke bawah dan seketika juga 
terbelalak Sungguh di luar dugaan, ternyata kini ia sudah 
berada di Pek Yun Giam, tepatnya di depan gua Thian Ki 
Cinjin. 

justru di saat ini, tampak tujuh orang berdiri di situ, Siapa 
ketujuh orang itu? Tidak lain adalah empat pelayan Na Siao 
Tiap, keempat pelayan itu berdiri di pinggir, yang berdiri di 
tengah adalah Lie Ceng Loan, Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap, 
sedangkan yang tertawa tadi adalah Na Siao Tiap. 

"Adik Loan, jurus Lo Ceng Sik Coh (Padri Tua jatuh 
Dudukjmu masih kurang mantap, kalau bertemu orang 
berkepandaian tinggi, jurusmu itu akan tiada gunanya," 

"Oh, ya?" Lie Ceng Loan kelihatan kurang pereaya. 

"Nah!" Na Siao Tiap tersenyum, "Seandainya aku 
menyerangmu dengan jurus Can Liong Coan Sin (Naga 
Membalikkan Badan), dapatkah engkau menangkis dengan 
jurus Lo Ceng Sik Coh itu?" 

"Aku tahu Kakak Siauw Tiap menyerang dari atas, tapi aku 
tidak tahu bagaimana perubahan jurusmu itu," sahut Lie Ceng 
Loan." Biarlah aku akan mencoba menangkis dengan jurus Lo 
Ceng Sik Coh." 

"Baiklah! Aku menyerangmu sekarang!H seru Na Siao Tiap 
lalu menyerangnya. 
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Lie Ceng Loan segera menggerakkan pedangnya 
menangkis dengan jurus Yang Koan Thian Siang (Me¬ 
mandang Cuaca Di langit), namun mendadak jurus itu 
berubah menjadi jurus Keh Ming Khi Bu (Ayam Ber-kokok 
Pedang Menari), Pedang Lie Ceng Loan mengarah pada 
lengan Na Siao Tiap. 

"Bagus!" seru Na Siao Tiap sambit mengelak ilmu 
pedangmu telah maju, jurus Can Liong Coan Sin (Naga 
Membalikkan Badan) ku sudah tak berarti bagimu, sebab 
engkau menggunakan jurus Ayam Berkokok Pedang Menari!" 

"Oh?" Lie Ceng Loan tertawa gembira, ia mengarah pada 
Pek Yun Hui yang berdiri diam itu, "Eh? Kakak Tay, kenapa 
diam saja dari tadi? Apakah dalam hatimu terganjel suatu 
urusan?" 

"Aku...." Pek Yun Hui tersentak "Aku sedang 
memperhatikan kalian berlatih ilmu pedang, ilmu pedang adik 
Loan sudah maju, Kalau Kakak Kun Bumu menyaksi kannya, 
dia pasti gembira sekali." 

Ternyata mereka sedang berlatih ilmu pedang, Be-tapa 
gembiranya Bee Kun Bu yang bersembunyi di balik pohon, ia 
sama sekali tidak menyangka bahwa ketiga gadis dan 
keempat pelayan Na Siao Tiap itu telah berkumpul di Pek Yun 
Giam, bahkan tidak sengaja iapun dapat mencuri dengar 
pembicaraan mereka. 

"Kakak Kun Bu telah ikut paman Na untuk belajar ilmu 
silat, mungkin kini kepandaiannya telah berada di atasku, 
Kalau dia tahu kalian berdua mengajarku ilmu silat, dia pasti 
girang bukan main dan berterimakasih pada kalian berdua 
pu!a," ujar Lie Ceng Loan sambil tersenyum. 

"Benar." Na Siao Tiap mengangguk "Ayahku membawa 
Kun Bu pergi, tentunya ingin mewariskannya ilmu-ilmu yang 
tereantum di dalam kitab ajaib Kui Goan Pit Cek. Namun 
berbeda dengan apa yang telah dipelajari adik Loan, sebab 
Kui Goan Pit Cek itu merupakan ilmu tingkat tinggi." 
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"Oooh!" Lie Ceng Loan manggut-manggut. 

"Ayohlah!" Ajak Na Siao Tiap mendadak, "Mari kita makan 
dulu!" 

Ketiga gadis itu segera berlari memasuki gua, sementara 
Bee Kun Bu termangu-mangu di balik pohon, Karena masih 
ingat akan pesan Na Hai Peng, maka ia tidak berani 
memunculkan diri menemui ketiga gadis itu. 

ia menarik nafas panjang, lalu kembali ke Puncak Cung 
Yun Giam. sesampainya di puncak itu ia langsung masuk ke 
gua, Ketika ia baru mau beristirahat sosok bayangan pun 
melayang turun di depan gua, kemudian duduk di atas sebuah 
batu besar 

Bee Kun Bu segera berhambur ke luar, ternyata orang itu 
adalah Na Hai Peng, ayah angkatnya. 

"Secara diam-diam ayah angkat pergi ke Puncak Pek Yun 
Giam...n ujar Na Hai Peng sambil tersenyum, "Aku pun 
melihat dirimu bersembunyi di balik pohon menyaksikan ketiga 
gadis itu berlatih ilmu pedang." 

"Ayah angkat...." Wajah Bee Kun Bu kemerah-merahan. 

"Engkau telah melihat mereka, tentunya amat me-legakan 
hatimu." Na Hai Peng menatap Bee Kun Bu dengan tajam, 
"Kini engkau harus bersungguh-sungguh mempelajari ilmu 
silat yang ayah akan turunkan padamu, jangan memecahkan 
perhatianmu!" 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk "Kun Bu... tanpa sengaja 
pergi ke puncak Pek Yun Giam, mohon ayah angkat 
memaafkan Kun Bu!" 

"Memang ada baiknya engkau melihat mereka, agar 
hatimu bisa tenang." Na Hai Peng tersenyum lembut 
"Sekarang engkau harus mencurahkan perhatianmu sebab 
ayah angkat akan mulai menurunkan ilmu Thian Ki Cinjin dan 
Sam Im Sin Ni padamu, dengarkan baik-baik!" 
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"Ya, Ayah angkat!" Bee Kun Bu mulai mencurahkan 
perhatiannya. 

"Kui Goan Pit Cek itu terdiri dari tiga kitab, yang pertama 
dan yang ke dua berisi ilmu pukulan, berbagai senjata tajam 
dan berbagai pelajaran tenaga dalam serta senjata rahasia, 
kitab yang terakhir tereantum inti ilmu silat kedua Locianpwee 
itu. Oleh karena itu, ayah angkat akan mengajarimu mulai dari 
kitab yang ke tiga." 

"Kun Bu pasti belajar dengan sungguh-sungguh, tidak 
akan mengecewakan Ayah angkat," ujar Bee Kun Bu. 

"Pertama-tama engkau harus belajar Hian Men It Goan 
Kang Khi (Tenaga Dalam Melumpuhkan Lawan) serta Hud 
Men Pan Yo San Kang (Tenaga Dalam Kaum Budha)." Na Hai 
Peng memberitahukan "Hian Men It Goan Kang Khi adalah 
Iweekang andalan Thian Ki Cinjin, sedangkan Hud Men Pan 
Yo San Kang adalah Iweekang andalan Sam Im Sin Ni. Kalau 
engkau berhasil mencapai tingkat tertinggi kedua ilmu itu, 
maka sekujur tubuhmu akan kebal terhadap senjata tajam apa 
pun...." 

Na Hai Peng mulai mengajarkan kedua ilmu itu pada Bee 
Kun Bu. Pemuda itu belajar dengan sungguh-sungguh dan tak 
mengenal lelah, Hai itu amat menggembirakan Na Hai Peng 
dan memujinya dalam hati. 

Siang berganti malam, malam berganti siang, tak terasa 
sudah setengah tahun Bee Kun Bu berada di puncak Cung 
Yun Giam. 

Pagi ini Na Hai Peng mengajak Bee Kun Bu berlatih, dan 
setelah menyaksikan latihan itu, Na Hai Peng pun tertawa 
puas. 

"Kun Bu, kini engkau telah menguasai ilmu Hian Men It 
Goan Kang Khi dan Hud Men Pan Yo San Kang, maka mulai 
hari ini ayah angkat akan mengajarmu ilmu-ilmu yang 
tereantum di dalam Kui Goan Pit Cek yang pertama dan ke 
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dua. Setelah engkau berhasil mempelajari semua ilmu itu, 
tidak sulit bagimu untuk mendirikan sebuah perguruan baru." 


Terimakasih, Ayah angkat!" ucap Bee Kun Bu. "Semua itu 
berkat bimbingan Ayah angkat, tapi Kun Bu sama sekali tidak 
berniat mendirikan perguruan baru." 

"Itu terserah engkau." Na Hai Peng tersenyum, lalu mulai 
mengajari Bee Kun Bu berbagai ilmu tangan kosong serta ilmu 
yang menggunakan senjata tajam. 

Berhubung Bee Kun Bu telah menguasai kedua ilmu 
Iweekangsakti, maka tidaksu!it baginya mempelajari ilmu 
tangan kosong maupun ilmu yang menggunakan senjata 
tajam. 

Tak terasa setahun telah berlalu, Dapat dibayangkan 
betapa tingginya kepandaiannya sekarang, Dalam setahun ini, 
Bee Kun Bu sama sekali tidak pernah meninggalkan Cung 
Yun Giam, Namun hatinya mulai merasa rindu pada Lie Ceng 
Loan, Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap, Walau demikian, ia 
masih mampu menekan perasaan rindunya, Akan tetapi, 
mendadak timbul pula rasa rindunya pada Hian Ceng Totiang, 
mantan gurunya itu. 

Selama setahun ini, Bee Kun Bu sama sekali tidak tahu 
bagaimana keadaan rimba persilatan, juga tidak tahu 
bagaimana keadaan mantan gurunya tersebut 

Ketika Bee Kun Bu menghilang dari ruang batu, Hian Ceng 
Totiang pun meninggalkan Gunung Kun Lun pergi mencari 
pemuda itu. Akan tetapi, Hian Ceng Totiang sama sekali tidak 
menemukan jejaknya. 

Sudah seminggu lebih Hian Ceng Totiang mencari Bee 
Kun Bu ke berbagai tempat, tapi tiada kabar beritanya. 

Siapa yang menolong Bee Kun Bu? Pikirnya, Timbul pula 
keyakinannya bahwa orang yang menolong mantan muridnya 
itu pasti punya hubungan dengan Pek Yun Hui. Oleh karena 
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itu, Hian Ceng Totiang pun mengambil keputusan untuk 
berangkat ke Kwat Cong San, mungkin Bee Kun Bu berada di 
sana. 

Dengan adanya pikiran tersebut, Hian Ceng Totiang pun 
segera berangkat ke Kwat Cong San. Akan tetapi, di tengah 
jalan terlintas sesuatu di dalam benaknya, ia harus bagaimana 
seandainya bertemu Pek Yun Hui, tentunya akan 
menimbulkan suatu salah paham. 

padahal sesungguhnya, Hian Ceng Totiang tidak berniat 
membawa Bee Kun Bu kembali ke Gunung Kun Lun, 
melainkan hanya ingin tahu bagaimana keadaannya, Kalau ia 
memunculkan diri di Kwat Cong San, Pek Yun Hui pasti 
mengiranya akan membawanya kembali ke Gunung Kun Lun, 
lalu ia harus bagaimana? 

Hian Ceng Totiang menarik nafas panjang, Bee Kun Bu 
dituduh berbuat yang bukan-bukan atas diri Souw Hui Hong, 
sebetulnya apa gerangan yang telah terjadi di antara mereka 
berdua? Kenapa Bee Kun Bu dituduh begitu ? 

Memang penasaran! Oleh karena itu Hian Ceng Totiang 
pun mengambil keputusan untuk menyelidiki urusan tersebut, 
tentunya harus menemui Souw Hui Hong dan penyelidikanpun 
harus dimulai dari partai Thian Liong. 

Toan Hun Ya (Jurang Pemutus Roh) adalah tempat Thian 
Liong Pang, Tujuan Hian Ceng Totian adalah ke tempat itu. 
Dalam perjalanan tersebut, Hian Ceng Totiang tidak begitu 
memburu waktu. 

Sebulan kemudian, barulah Hian Ceng Totiang mencapai 
tempat tersebut, ia memandang ke sana ke mari sambil 
menarik nafas panjang, kemudian bergumam perlahan 

"Beberapa bulan yang lalu, kalau Pek Yun Hui dan Na Siao 
Tiap tidak membantu Bee Kun Bu, sembilan partai besar pasti 
tewas di tangan Souw Peng Hat, karena ketua partai Thian 
Liong itu memiliki ilmu Kan Goan Cih (Jari Sakti) yang amat 
dasyat, Akhirnya Souw Peng Hai mengalami kekalahan di 
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tangan Bee Kun Bu atas bantuan Pek Yun Hui dan Na Siao 
Tiap, maka sembilan partai besar lolos dari kemusnahan, 
Aaakh... semua itu telah berlalu!" 

Usai bergumam, Hian Ceng Totiang lalu mengayunkan 
kakinya menuju Kuil Yang Sim Am. Tak lama ia sudah sampai 
di halaman kuil itu. 

Pintu kuil tertutup rapat, tiada suara apa pun di dalamnya, 
Namun di halaman itu tampak bersih seakan Hian Ceng 
Totiang melihat Souw Peng Hai, ketua Thian Liong Pang 
sedang berlatih silat 

baru disapu, Hian Ceng Totiang tidak berani berlaku 
lancang membuka pintu kuil itu, ia cuma memandang dan 
kemudian menengok ke samping kuil. 

Tampak ada tembok yang roboh, Hian Ceng Totiang 
melangkah ke sana, lalu memandang ke dalam. Sungguh di 
luar dugaan, di dalamnya terdapat sebidang tanah kosong 
yang cukup luas. 

Tiba-tiba mata Hian Ceng Totiang terbetalak, ternyata ia 
melihat seseorang sedang berlatih ilmu silat Orang itu adalah 
Souw Peng Hai, ketua Thian Pang atau ayah Souw Hui Hong. 

itu sungguh membuat Hian Ceng Totiang tidak habis 
berpikir padahal Souw Peng Hai telah membubarkan partai 
Thian Liong, karena mengalami kekalahan di tangan Pek Yun 
Hui, Na Siao Tiap dan Bee Kun Bu. Pada waktu itu, Souw 
Peng Hai pun berjanji tidak akan mencampuri urusan rimba 
persilatan lagi. 

Namun kini Souw Peng Hai kelihatan ingin memperdalam 
ilmu silatnya, apakah telah terjadi suatu perubahan? Hian 
Ceng Totiang tidak habis berpikir, lagi pula pada waktu itu, 
nyonya Souw Peng Hai mengajaknya untuk hidup menyepi di 
kuil Yang Sim Am ini. Tapi saat ini, Souw Peng Hai justru 
sedang melatih Kan Goan Cihnya, jari sakti ilmu andalannya 
itu. 
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Seorang pembantu tua berdiri di situ, tangannya 
memegang sebatang toya baja, yaitu senjata andalan Souw 
Peng Hai yang tidak berpisah dari dirinya. 

Seusai berlatih, Souw Peng Hai menghampiri pembantu 
tua itu, lalu mengambil senjatanya. 

Tuan, sudah tidak pagi lagi, nyonya pun hampir usai 
semedinya, Lebih baik Tuan kembali ke dalam kuil, besok 
baru berlatih lagi!" ujar pembantu tua itu. 

"Aaakh.J" Souw Peng Hai menarik nafas panjang. 

"Sang waktu berlalu begitu cepat, aku justru sudah tidak 
sabaran." 

Tuan sudah hidup menyepi di sini, kenapa masih harus 
berlatih silat setiap hari? Padahal nyonya telah menyuruh 
hamba menyimpan toya baja itu, agar Tuan tidak memikirkan 
ilmu silat lagi, Namun Tuan justru berlatih mati-matian di 
belakang nyonya, apakah niat Tuan ingin menguasai rimba 
persilatan masih belum sirna?" 

Souw Peng Hai tersenyum dingin dengan wajah tampak 
dingin pula, pertanda ia amat penasaran dalam hati. 

"Padahal ketika itu aku dapat menundukkan sembilan 
partai besar, tapi kedua gadis itu telah menggagalkan semua 
rencanaku Aku kalah di tangan mereka sehingga 
menimbulkan dendam, walaupun aku hidup menyepi di dalam 
Kuil Yang Sim Am ini, api dalam hatiku masih terus berkobar 
Oleh karena itu, kau jangan coba menasehatiku!" 

Pembantu tua itu diam dengan wajah murung. Apa yang 
dikatakan Souw Peng Hai, juga masuk ke telinga Hian Ceng 
Totiang, Dapat dibayangkan betapa terkejutnya Hian Ceng 
Totiang. 


Souw Peng Hai berpura-pura membubarkan partai Thian 
Liong, bahkan juga ikut isterinya hidup menyepi di dalam Kuil 
Yang Sim Am. Akan tetapi, niatnya ingin menguasai rimba 
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persilatan masih belum padam, itu merupakan suatu bencana 
dalam rimba persilatan kelak, Pikir Hian Ceng Totiang dan 
terus mencuri dengar pembicaraan Souw Peng Hai. 

Tuan..." ujar pembantu tua itu dengan suara rendah, 
"Hamba memang tahu akan niat Tuan, tapi jangan sampai 
nyonya mengetahuinya!" 

"Tidak salah." Souw Peng Hai manggut-manggut "Siapa 
pun tidak boleh mengetahui masalah ini, sebab akan merusak 
semua rencanaku Kini sudah siang, lebih baik kita kembali ke 
dalam kuit, agar tidak menimbulkan kecurigaan orang lain." 

Saat ini, sekujur badan Hian Ceng Totiang justru 
mengucurkan keringat dingin, ia bertujuan mengunjungi Toan 
Hun Ya, mengenai urusan Souw Hui Hong, tetapi secara tidak 
sengaja malah mendengar semua pembicaraan Souw Peng 
Hai, itu membuatnya tidak bisa tenang. 

Mendadak telinganya menangkap suara desiran ia segera 
membalikkan badannya memandang ke arah suara itu, 
tampak seorang gadis berbaju hijau melesat ke arah pohon di 
dalam kuil bagaikan terbang. 

Sungguh tak disangka, ternyata masih ada orang lain yang 
mengintip dan mencuri dengar pembicaraan Souw Peng Hai. 
Setelah menegasi gadis berbaju hijau itu, Hian Ceng Totiang 
pun mengenalinya, Ternyata gadis itu adalah Souw Hui Hong 
yang sedang dicarinya. 

seharusnya Hian Ceng Totiang bergembira melihat gadis 
itu, tapi karena tadi mendengar apa yang dikatakan Souw 
Peng Hai, maka hatinya jadi bimbang. 

Hian Ceng Totiang melangkah mundur beberapa langkah, 
kemudian memandang ke arah pintu kuil sambil berpikir 

Kalau tidak mendengar dan melihat dengan telinga dan 
mata sendiri, bagaimana mungkin ia akan pereaya mengenai 
apa yang dicetuskan Souw Peng Hai tadi? 
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Tiba-tiba terlintas suatu pikiran, dan segeralah ia menuju 
belakang kuil, ia yakin pasti ada pintu belakang di sana, siapa 
tahu akan bertemu Souw Hui Hong di sana. 

sesampainya di belakang kuil, Hian Ceng Totiang justru 
terbelaiak, sebab tembok belakang kuil itu menempel pada 
batu gunung yang amat besar, jadi tidak ada pintu belakang. 

Hian Ceng Totiang berdiri termangu-mangu di situ, 
Berselang beberapa saat kemudian, ia mengenjotkan 
badannya ke sebuah batu yang cukup besar dan tinggi, 
Setelah berada di atas batu itu, ia pun memandang ke dalam 
kuil 


Tiada seorang pun yang berada di situ, Hian Ceng Totiang 
terus mengamati tempat itu, Tak seberapa lama, tampak 
beberapa orang muncul di tempat itu, Mereka adalah Souw 
Hui Hong, Souw Peng Hai dan isterinya. 

Wajah Souw Hui Hong tampak murung, dan wajah Souw 
Peng Hai tampak serius tapi mengandung hawa kegusaran 
sebaliknya Nyonya Souw Peng Hai malah kelihatan begitu 
tenang dan welas asih. 

Tiba-tiba mereka berhenti di tengah halaman itu, Nyonya 
Souw Peng Hai menatap Souw Hui Hong dengan penuh kasih 
sayang. 

"Nak..." panggilnya lembut 

"Ibu, aku mau ke kamar," sahut Souw Hui Hong, lalu 
melangkah pergi 

Pada waktu bersamaan, Souw Peng Hai juga 
mengayunkan kakinya, namun isterinya justru berkata dengan 
lembut. 

"Peng Hai, kenapa beberapa hari ini engkau tampak 
bermuram durja? Partai Thian Liong telah engkau bubarkan 
masih ada urusan apa yang terganjel di dalam hatimu? 
Bagaimana kalau engkau ikut aku ke ruang semedi agar 
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engkau bisa mencurahkan apa yang terganjel dalam hatimu 
itu?" 

Souw Peng Hai mengangguk lalu mengikuti isterinya ke 
ruang semedi dengan kepala tertunduk 

"Duduklah!" ujar Nyonya Souw Peng Hai lembut setelah 
berada di dalam ruang semadi, sedangkan ia sendiri sudah 
duduk bersila. 

Souw Peng Hai duduk dan isterinya terus menatapnya 
sambil tersenyum lembut, kemudian ujarnya. 

"Berlatih ilmu silat memang baik, tapi janganlah masih 
berniat menguasai rimba persilatan! Aku telah berulang kali 
menasehatimu agar sadar, apakah hingga saat ini engkau 
masih belum sadar?" 

"Aku sudah sadar," sahut Souw Peng Hai. "Kalau tidak, 
bagaimana mungkin aku membubarkan partaiku dan mau 
mengikutimu hidup menyepi di kuil ini?" 

"Sudah puluhan tahun kita jadi suami isteri, tentunya aku 
tahu jelas bagaimana sifatmu." Nyonya Souw Peng Hai 
menarik nafas panjang, "Belum lama ini, engkau tampak lain 
seakan memikirkan sesuatu, Yaah! seandainya engkau masih 
menimbulkan urusan, haruslah engkau mengatasinya!" 

"Hatiku telah tawar terhadap urusan rimba persilatan...." 
Souw Peng Hai juga menarik nafas panjang. "Kalau engkau 
masih tidak mempereayaiku, lebih baik aku pergi." 

"Jangan berkata demikian! Engkau harus bisa 
membedakan mana yang baik dan mana yang jahat agar 
dirimu tidak terjerumus lagi! Kalau engkau tidak mau dengar 
nasihatku, aku pun tidak akan banyak bicara." 

"Jangan khawatir dan bereuriga! Kini aku sudah 
mengundurkan diri dari rimba persilatan." 

"Kelak akan terjadi apa, itu tergantung pada pikiranmu 
sekarang hari sudah mulai malam, engkau boleh kembali ke 
kamarmu." 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Ya." Souw Peng Hai mengangguk, lalu segera 
meninggalkan ruang semedi itu. 

Semua pembicaraan mereka berdua tidak terlewat dari 
telinga Hian Ceng Totiang, Ternyata ia telah bersembunyi di 
atap di atas ruang semedi itu. Setelah Souw Peng Hai 
meninggalkan ruang semedi tersebut, Hian Ceng Totiang pun 
segera mengerahkan ginkangnya. 

Pada waktu bersamaan, ia pun mendengar suara desiran 
di belakangnya, ia cepat-cepat menoleh, ternyata sosok 
bayangan mengikutinya. Hian Ceng Totiang terkejut 
bereampur girang, karena orang yang mengikutinya itu adalah 
Souw Hui Hong, Hian Ceng Totiang memang ingin menemui 
gadis itu, maka ia menggunakan kesempatan ini untuk 
memancingnya meninggalkan kuil itu. 

***** 

Bab ke 3 - Menutur Kejadian Yang sebenarnya 

Setelah agak jauh dari Kuil Yang Sim Am, Hian Ceng 
Totiang berhenti Tak lama Souw Hui Hong pun melayang 
turun di hadapannya, lalu menyerangnya pula. 

"Berhenti, Nona Souw!" seru Hian Ceng Totiang. 

Souw Hui Hong segera berhenti menyerang, ia menatap 
Hian Ceng Totiang dengan penuh perhatian 

"Nona Souw, apa kabar? engkau masih ingat pada Kun 
Lun Sam Cu?" tanya Hian Ceng Totiang. 

"Oooh!" seru Souw Hui Hong tak tertahan "Ternyata Hian 
Ceng Totiang!" 

"Benar." Hian Ceng Totiang mengangguk 

"Maafl" ucap Souw Hui Hong, "Ada urusan apa Totiang 
menyelinap ke Kuil Yang Sim Am?" 

"Nona Souw, aku ke mari...." Hian Ceng Totiang tidak 
melanjutkan ucapannya melainkan cuma menatap Souw Hui 
Hong dalam-dalam. 
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"Partai Thian Liong telah dibubarkan, sedangkan ayahku 
pun sudah hidup menyepi di Kuil Yang Sim Am, apakah 
Totiang masih tidak mau melepaskan ayahku yang telah hidup 
menyendiri dan juga sudah tidak mencampuri urusan rimba 
persilatan? 

"Nona Souw jangan salah pahami Aku ke mari bukan 
karena itu," jawab Hian Ceng Totiang. 

"Kalau begitu, karena apa Totiang ke mari?" tanya Souw 
Hui Hong dan menambahkan, "Tentunya ada sesuatu yang 
penting kan?" 

"Aaakh.J" Hian Ceng Totiang menarik nafas pan-jang, 
"Aku ke mari justru ingin menemui Nona Souw," 

"Aku sudah cacat, lagi pula sudah menyerahkan diri pada 
Sang Budha, Lalu kenapa Totiang masih mau ke mari 
menemuiku?" 

"Aaakh! Kun Bu...." Mendadak Hian Ceng Totiang 
bergumam, "Walau engkau berjiwa pendekar dan berhati baik, 
orang lain malah berhati keras, Engkau akan mati karena 
nya...." 

"Totiang!" Air muka Souw Hui Hong langsung berubah 
"Apa yang telah terjadi atas diri Bee Kun Bu?" 

"Aku ke mari justru karena dia, Kelihatannya Nona Souw 
tidak mau menolongnya, lebih baik aku pergi." 

Tunggu!" Cegah Souw Hui Hong, "Totiang harus 
menjelaskan padaku, apa gerangan yang telah terjadi atas diri 
Bee Kun Bu? Kalau Totiang ingin pergi begitu saja, aku pun 
terpaksa berlaku tidak hormat pada Totiang!" 

sesungguhnya Hian Ceng Totiang memang sengaja 
memancing emosi Souw Hui Hong. Kini gadis itu tampak 
begitu emosi dan penasaran, tentu amat menggembirakan 
Hian Ceng Totiang. 

"Engkau memang telah mengundurkan diri dari rimba 
persilatan tapi engkau harus bertanggung jawab atas mati 
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hidupnya Bee Kun Bu," ujar Hian Ceng Totiang serius, 

"Namun engkau kelihatan acuh tak acuh seakan ingin 
membiarkan Bee Kun Bu mati, Sudahlah! Lebih baik aku 
cepat-cepat meninggalkan tempat ini untuk pergi menolong 
Bee Kun Bu." 

"Kalau Totiang tidak menjelaskan jangan harap bisa 
meninggalkan tempat ini!" tegas Souw Hui Hong sengit 

"Bee Kun Bu adalah murid kesayanganku, tapi kini...." 

"Kenapa dia sekarang?" tanya Souw Hui Hong cemas, 

"Kini dia dikurung di ruang batu karena dituduh melanggar 
kesusilaan." Hian Ceng Totiang memberitahukan "Mungkin., 
dia akan dihukum mati." 

"Haah...?" Souw Hui Hong terkejut sekali, kemudian 
terkulai 

"Nona Souw, bangunlah!" ujar Hian Ceng Totiang lembut 
"Kini aku pun amat panik dan gugup, entah harus bagaimana 
baiknya ?" 

"Co Hiong! Co Hiong! Engkau sungguh jahat!" gumam 
Souw Hui Hong. 

"Nona Souw" Hian Ceng Totiang segera bertanya, 

"Apakah perbuatan Bee Kun Bu berkaitan dengan Co Hiong?" 

"Sungguh penasaran Bee Kun Bu, di kolong langit ini cuma 
aku seorang yang mengetahuinya. Totiang, aku akan ikut 
Totiang ke Gunung Kun Lun untuk menemui Tong Leng Tojin 
ketua partai, aku akan menjelaskan tentang kejadian itu." 

"Nona Souw, pereuma engkau ikut aku ke Kun Lun, sebab 
akan menimbulkan hal-hal yang tak diinginkan Lebih baik 
engkau beritahukan padaku!" 

Souw Hui Hong berpikir lama sekali, kemudian 
mengangguk seraya berkata perlahan 

Totiang harus tahu satu hal, yakni pada waktu itu Bee Kun 
Bu menelan racun Hwa Kut Siau Yen San, kalau aku tidak 
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menolongnya, dia pasti mati, Lagi pula di saat itu dia pun telah 
kehilangan kesadarannya." 

"Mengenai kasus Kun Bu, kalau tiada saksinya, memang 
sulit membersihkan tuduhan itu." 

"Saksi utama adalah aku sendiri," ujarSouw Hui Hong. 
"Karena menyangkut nyawa Bee Kun Bu, aku pun tidak boleh 
merasa malu lagi, Terus terang, aku berani dengan nyawaku 
menjamin dirinya, bahwa dia adalah pemuda yang amat sopan 
seandainya kami berdua dikurung di sebuah ruangan, dia pun 
tidak akan berbuat yang tidak senonoh terhadap diriku, Aku 
yang bersangkutan dalam kejadian itu, tapi ketua Kun Lun 
justru yang menghukumnya tanpa menyelidiki kejadian itu." 

"Oooh,!" Hian Ceng Totiang manggut-manggut 

"To(iang! Alangkah baiknya aku ikut Totiang ke Gunung 
Kun Lun untuk menjernihkan masalah itu, setelah itu aku 
masih harus ke Kwat Cong San," ujar Souw Hui Hong 
mengambil keputusan 

"Aku punya usul!" kata Hian Ceng Totiang mendadak 
"Bagaimana kalau engkau menulis sepucuk surat untuk Tong 
Leng Tojin, dan aku yang menyampaikan padanya." 

"Toliang, aku memang harus turun gunung, sebab 
berkaitan dengan urusan ayahku, Bukan aku tidak pereaya 
kepada To(iang, namun lebih baik aku bertemu langsung 
dengan Tong Leng Tojin," 

"Ngmm!" Hian Ceng Totiang manggut-manggut, "Hari ini 
aku telah melihat ayahmu berlatih ilmu Kan Goan Cih, apakah 
engkau mau turun gunung menyangkut urusan itu?" 

"Yaah!" Souw Hui Hong menarik nafas panjang dan 
melanjutkan, Tidak sampai satu bulan, niat jahat ayahku 
timbul kembali Aku yakin tidak lama lagi ayahku akan 
menerjunkan diri ke dalam rimba persilatan Hal itulah yang 
membuat diriku tidak bisa tenang." 
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Tidak leluasa engkau meninggalkan Kuil Yang Sim Am, 
maka lebih baik engkau menulis sepucuk surat untuk Tong 
Leng Tojin, aku pasti menyampaikan padanya, Setelah itu aku 
pun akan berangkat ke Kwat Long San untuk memberitahukan 
pada Nona Pek mengenai ayahmu Bukankah lebih praktis ? 
Dan engkau pun tidak usah meninggalkan Kuil Yang Sim Arn!" 

"Baiklah!" Souw Hui Hong mengangguk Totiang cukup 
menyampaikan pada Tong Leng Tojin dengan mulut saja, lalu 
berangkat ke Kwat Cong San menemui Nona Pek 
memberitahukan padanya tentang niat jahat ayahku! 
Terimakasih, Totiang!" 

Souw Hui Hong melesat pergi, sedangkan Hian Ceng 
Totiang berdiri termangu di situ. Setelah Souw Hui Hong 
hilang dari pandangannya, barulah Hian Ceng Totiang 
meninggalkan tempat itu kembali ke Gunung Kun Lun untuk 
menemui Tong Leng Tojin. 

Kini Hian Ceng Totiang sudah berada di Gunung Kun Lun 
menuju Sam Goan Kiong, Setelah dekat dengan tempat itu, 
kening Hian Ceng Totiang pun tampak berkerut Ternyata dia 
melihat delapan murid Kun Lun berdiri di depan Sam Goan 
Kiong dengan senjata di tangan, seakan sedang menunggu 
kedatangan musuh. 


Menyaksikan itu, Hian Ceng Totiang mempereepat 
langkahnya, tapi mendadak terdengar suara bentakan di balik 
pohon. 

"Siapa yang datang di tengah maiam? Cepat berhenti 

Menyusul muncul seorang pemuda dengan pedang di 
tangan, Hian Ceng Totiang segera berhenti, ternyata yang 
membentak itu adalah Oey Ci Eng, murid kesayangan Tong 
Leng Tojin, Karena hari sudah larut malam, maka Oey Ci Eng 
tidak dapat melihat dengan jelas siapa yang datang itu. 

"Ci Eng, aku!" sahut Hian Ceng Totiang. 
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"Hah?" Oey Ci Eng segera memberi hormat, "Maaf, teecu 
tidak tahu Paman guru puiang, mohon Paman guru 
memaafkan teecu!" 

"Ci Eng, Sam Goan Kiong dijaga sedemikian ketat, apakah 
akan kedatangan musuh?" tanya Hian Ceng To-liang. 

"Paman guru tidak tahu, hari itu Parnan guru pergi, tak 
lama Lie Ceng Loan pun menghilang entah ke mana, Maka 
sejak itu, Sam Goan Kiong dijaga ketal." Oey Ci Eng 
memberitahukan 

"Hah?" Hian Ceng Totiang terkejut "Apakah dia diculik 
orang? Kalau dia pergi atas kemauannya sendiri, pasti 
meninggalkan surat." 

"Karena itu, guru langsung perintahkan semua murid harus 
berhati-hali dan menjaga ketat Sam Goan Kiong." 

"Sudah diselidiki tentang Lie Ceng Loan? Dia diculik orang 
atau pergi sendiri?" 

"Beberapa hari itu, guru memang amat cemas, Na-mun 
setelah itu, guru tidak menyinggung masalah itu iagi, cuma 
memberi perintah pada kami agar berhati-hati. 

Hingga saat ini, masih belum ada kabar berita tentang Lie 
Ceng Loan." 

Hian Ceng Totiang tidak habis berpikir, kenapa Lie Ceng 
Loan juga ikut menghilang begitu saja? itu sungguh 
mengherankan! 

"Guru dan guru ke tiga sedang berbincang-bincang di 
dalam, harap paman guru masuk saja!" ujar Oey Ci Eng 
karena melihat Hian Ceng Totiang diam saja. 

"Urusan itu memang aneh, maka engkau dan para saudara 
seperguruanmu harus berhati-hati!" Pesan Hian Ceng Totiang, 
"Aku akan ke dalam menemui gurumu." 

Hian Ceng Totiang melangkah memasuki Sam Goan Kiong 
langsung menuju ruang tengah, ia melihat Tong Leng Tojin 
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dan Giok Cin Cu sedang berbicara serius, Begitu melihat Hian 
Ceng Totiang, Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu segera 
bangkit berdiri 

"Toa Suheng sudah pulang, tentunya tidak tahu Lie Ceng 
Loan telah meninggalkan Gunung Kun Lun kan?" ujar Giok 
Cin Cu. 

"Tadi aku bertemu Ci Eng, dia telah memberitahukan 
padaku," sahut Hian Ceng Totiang. 

"Suheng, silakan duduk!" ujar Tong Leng Tojin. 

"Mari kita semua duduk!" sahut Hian Ceng Totiang sambil 
duduk, kemudian Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu juga 
duduk. 

"Toa Suheng, sungguh keterlaluan Pek Yun Huiitu!" Tong 
Leng Tojin memberitahukan. "Terlebih dahulu dia menghinaku, 
kemudian dia pun menjemput Lie Ceng Loan pergi, 
Tindakannya itu sama sekali tidak memandang sebelah mata 
pada partai Kun Lun kila, Hal itu merupakan suatu penghinaan 
yang amat besar bagi kita semua, Kini Toa Suheng sudah 
pulang, maka aku akan berangkat ke Kwat Cong San esok 
pagi untuk menemui Pek Yun Hui." 

Hian Ceng Totiang melihat wajah Tong Leng Tojin merah 
padam yang membuktikan betapa marahnya adik 
seperguruannya itu. Diam-diam Hian Ceng Totiang menarik 
nafas panjang. 

"Kita pun tidak boleh sembarangan marah terhadap Pek 
Yun Hui," ujar Hian Ceng Totiang, "Namun memang berkaitan 
dengan Kun Lun, maka kalau Sutee mau berangkat ke Kwat 
Cong San untuk menemui Pek Yun Hui, haruslah diatur dulu 
agar tidak menimbulkan hal-hal yang tak diinginkan!" 

Ucapan Hian Ceng Totiang membuat Tong Leng Tojin 
diam, justru Giok Cin Cu yang tereengang. 
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"Aku tidak mengerti, Toa Suheng!" ujarnya sambil menatap 
Hian Ceng Totiang dalam-dalam. "Apakah Toa Suheng sudah 
melupakan budi kebaikan Nona Pek pada kita?" 

"Sumoy jangan salah paham!" sahut Hian Ceng Totiang 
sabar "Kali ini Bee Kun Bu ditolong orang, kemudian Lie Ceng 
Loan menghilang, Semua itu menyangkut partai Kun Lun kita, 
Kalau itu adalah perbuatan Pek Yun Hui, tentunya aku harus 
bertanya jelas padanya, Akan telapL, apakah Sutee dan 
Sumoy yakin bahwa itu adalah perbuatan Pek Yun Hui?" 

Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu saling memandang 
tetapi sama-sama membungkam, Berselang beberapa tat, 
barulah Tong Leng Tojin membuka mulut. 

"Masalah itu memang tiada bukti, namun pasti perbuatan 
Pek Yun Hui, Kalau Toa Suheng merasa harus menemuinya, 
maka tidak perlu ragu lagi." 

Hian Ceng Totiang menarik nafas panjang, sedangkan 
Giok Cin Cu cuma memandangnya seakan menunggu 
keputusannya. 

"Aku turun gunung, justru karena Bee Kun Bu ditolong 
orang," ujar Hian Ceng Totiang, "Aku sudah mencari Bee Kun 
Bu ke berbagai tempat, tapi tiada jejaknya, maka aku segera 
pulang, Dan aku tidak menduga sama sekali di Sam Goan 
Kiong ini telah mengalami kejadian itu." 

"Ji Suheng harus turun gunung atau tidak, itu akan 
dirundingkan nanti," kata Giok Cin Cu. "Kini Toa Suheng 
sudah pulang, tentunya membawa suatu berita, lebih baik 
dibeberkan!" 

Hian Ceng Totiang tidak segera menjawab, cuma 
tersenyum sambil memandang Tong Leng Tojin. 

"Memang ada baiknya Suheng memberitahukan pada kami 
tentang berita yang diperoleh Suheng," ujar Tong Leng Tojin. 

"Terus terang!" Wajah Hian Ceng Totiang mulai serius, 
"Aku dari Toan Hun Ya, dan bertemu Souw Hui Hong. Kalau 
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Souw Hui Hong tidak menuturkan kejadian yang sebenarnya, 
mungkin seumur hidup Kun Bu akan memikul nama busuk, 
Kini urusan itu sudah dapat dijernihkan...." 

"Oh?"Tong Leng Tojin menatap Hian Ceng Totiang tajam. 
"Maksud Suheng?" 

"Kejadian itu...." tutur Hian Ceng Totiang berdasarkan apa 
yang dituturkan Souw Hui Hong. 

Tong Leng Tojin dan Giok Cin Cu mendengar dengan 
penuh perhatian, rasa gembira dan terkejut tersirat pada 
wajah mereka. 

"Kun Bu berhati bajik dan amat mentaati tata krama, kita 
sudah melihatnya dengan Lie Ceng Loan, Walau mereka 
selalu berduaan, namun tidak pernah melakukan sesuatu 
yang melanggar kesusilaan Kejadian itu karena dia terjebak 
oleh akal busuk orang jahat, maka harap Ji Suheng sudi 
memaafkannya!" ujar Giok Cin Cu yang tampak gembira 
sekali. 


Tong Leng Tojin diam saja, namun merasa tidak enak 
dalam hati. Ketika itu ia memang marah besar, sehingga tanpa 
berpikir panjang lagi, langsung mengurung Bee Kun di ruang 
batu, Kini urusan itu telah jernih, tentunya dirinya akan 
menjadi bahan tertawaan kaum rimba persilatan bahkan ia 
pun merasa bersalah terhadap Hian Ceng Totiang karena 
tindakannya itu. 

"Kalau Sutee tidak pereaya.,." ujar Hian Ceng Totiang 
karena melihat Tong Leng Tojin diam saja, "Aku akan 
menemani Sutee pergi menemui Souw Hui Hong." 

"Bagaimana mungkin aku tidak mempereayai Suheng?" 
Tong Leng Tojin menarik nafas panjang, "Hanya saja aku 
merasa bersalah dalam hal ini, maka aku mohon Suheng sudi 
memaafkanku! Oh ya, kenapa Souw Hui Hong tidak mau ikut 
Suheng ke mari? Apakah terhalang sesuatu?" 
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"Benar." Hian Ceng Totiang mengangguk "Saat ini partai 
Thian Liong memang telah bubar, namun tidak lama lagi, 
dalam rimba persilatan pasti timbul suatu bencana." 

"Oh?" Tong Leng Tojin mengerutkan kening, "Sudikah 
Suheng menjelaskannya?" 

"Sutee, Sumoy!" Hian Ceng Totiang menatap me-reka, 
kemudian memberitahukan tentang Souw Hui liong yang mati- 
matian berlatih ilmu silatnya, dan menambahkan dengan 
wajah serius, "Souw Hui Hong juga mengawasi ayahnya 
secara diamiam, maka dia minta tolong padaku untuk 
berangkat ke Kwat Cong San memberitahu Pek Yun Hui 
mengenai ambisi ayahnya itu." 

Ketika mendengar Kwat Cong San dan nama Pek Yun Hui, 
wajah Tong Leng Tojin langsung berubah kemerah-merahan, 
padahal partai Kun Lun merupakan partai besar dalam rimba 
persilatan, tapi Souw Hui Hong justru minta tolong pada Hian 
Ceng Totiang untuk menyampaikan pada Pek Yun Hui, itu 
berarti Souw Hui Hong memandang rendah pada partainya itu. 

Begitu menyaksikan air muka Tong LengTojin, Hian Ceng 
Totiang pun dapat menduga apa yang dipikirkannya. 

"Souw Peng Hai mati-matian berlatih ilmu Kan Goan Cih, 
yaitu ilmu yang menjagoi rimba persilatan, Souw Hui Hong 
minta tolong padaku untuk menyampaikan pada Pek Yun Hui, 
itu demi kaum rimba persilatan, sama sekali tidak memandang 
rendah partai yang mana pun," ujar Hian Ceng Totiang 
menjelaskan agar Tong Leng Tojin tidak merasa terhina. 

"Ngmm!" Tong Leng Tojin manggut-manggut "Pek Yun Hui 
memiliki kepandaian yang amat tinggi, maka tidak salah kalau 
Souw Hui Hong menghendaki Suheng memberitahukan pada 
Pek Yun Hui, Namun... Pek Yun Hui telah ke mari 
mempermalukan partai kita, lagi pula Bee Kun Bu tiada kabar 
beritanya. Bagaimana mungkin Suheng pergi menemui Pek 
Yun Hui?" 
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Wajah Hian Ceng Totiang berseri, karena dalam nada 
suara Tong Leng Tojin tidak mempersalahkan Pek Yun Hui. 
Bahkan kedengaran telah mengampuni Bee Kun Bu itu 
sungguh menggirangkan Hian Ceng Totiang. 

"Souw Peng Hai masih berambisi menguasai rimba 
persilatan, itu menyangkut keselamatan rimba persilatan Oleh 
karena itu biar bagaimanapun aku harus berangkat ke Kwat 
Cong San. Apakah Sutee selaku ketua mengijinkannya?" Hian 
Ceng Totiang menatap Tong Leng Tojin. 

Ketika Tong Leng Tojin baru membuka mulut, Giok Cin Cu 
telah mendahuluinya. 

"Toa Suheng dapat menahan rasa malu demi kaum rimba 
persilatan, itu memang patut dibanggakan Menurut aku, Ji 
Suheng pasti tidak akan menghalangi keberangkatan Toa 
Suheng." 

"Apa yang dikatakan Sumoy memang benar, tidak mungkin 
aku akan menghalangi keberangkatan Suheng, sebab kita 
semua harus memikirkan semua kaum rimba persilatan," 
sambung Tong Leng Tojin. 

"Aku pergi menemui Pek Yun Hui karena urusan Souw Hui 
Hong, Aku pun pasti berhati-hati agar tidak mempermalukan 
partai kita," ujar Hian Ceng Totiang sambil tersenyum 

"Suheng melakukan sesuatu pasti berhatj-hati dan cermat, 
tidak seperti aku yang selalu bertindak ceroboh." Tong Leng 
Tojin menarik nafas panjang, "Maka sekali lagi aku mohon 
maaf atas tindakanku terhadap Bee Kun Bu!" 

"Sutee!" Hian Ceng Totiang tertawa, "Aku sama sekali 
tidak mempersalahkanmu. Baiklah! Aku harus memburu 
waktu, sampai jumpa!" 

Hian Ceng Totiang melesat pergi, sedangkan Tong Leng 
Tojin dan Giok Cin Cu saling memandang. Ke-mudian Giok 
Cin Cu menarik nafas panjang. 
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"Sifat Toa Suheng memang begitu, bilang mau berangkat 
langsung berangkat," ujarnya sambil menggeleng-gelengkan 
kepala. 

***** 

Bab ke 4 - Ke Kwat Cong San Memberi Kabar 

Hian Ceng Totiang sudah memasuki pegunungan Kwat 
Cong San. Tanpa beristirahat ia langsung menuju Pek Yun 
Giam, Setelah melewati dua buah puncak gunung, tiba-tiba 
terdengar suara bentakan merdu. 

"Berhenti! Siapa yang datang, cepat sebutkan namanya!" 

Hian Ceng Totiang segera berhenti, menunggu 
kemunculan orang yang menbentak tadi, sebab ia harus 
menjelaskan mengenai tujuannya. 

Lama ia menunggu, tapi tidak muncul seorang pun, 
membuat ia terheran-heran dan membatin Yang mengakui 
Pek Yun Hui adalah Sam Ciu Lo Sat Pang Siu Wie dan Giok 
Siauw Sian Cu, mereka berdua tidak memunculkan diri, 
apakah masih ada orang lain? Akhirnya ia menyahut 

"Harap diberitahukan pada Nona Pek Yun Hui, bahwa aku 
Hian Ceng Totiang dari partai Kun Lun datang berkunjung 
karena ada urusan penting...." 

Belum juga usai ucapan Hian Ceng Totiang, sekonyong- 
konyong menyambar tiga buah senjata rahasia mengarah 
pada dadanya. 

Hian Ceng Totiang sudah tidak bisa mengelak, tei-paksa 
mengibaskan lengan jubahnya untuk memukul rontok ketiga 
buah senjata rahasia itu. 

Tidak muncul orang, malah muncul senjata rahasia 
menyambar ke arah dada Hian Ceng Totiang, tentunya 
membuatnya gusar dan seketika juga tertawa dingin. 

"Aku datang secara terang-terangan dan juga lelah 
memberitahukan identitasku, namun malah diserang dengan 
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senjata rahasia! Apakah itu adalah peraturan di Kwat Cong 
San ini?" bentak Hian Ceng Totiang. 

Akan tetapi, sama sekali tiada sahutan, bahkan juga tiada 
seorang pun yang memunculkan diri, Hian Ceng Totiang 
bertambah gusar dan membentak lagi sekeras-kerasnya. 


"Aku tahu Pek Yun Hui berkepandaian tinggi, begitu juga 
para pengikutnya, tetapi bertindak seperti orang rendah! 
Bukankah itu akan merusak nama Pek Yun Hui? Sobat! 
jangan menyembunyikan diri lagi!" 

Walau Hian Ceng Totiang membentak begitu keras, tetap 
tiada sahutan dan tiada seorang pun yang muncul Hian Ceng 
Totiang mengerutkan kening, lalu mendadak mengenjotkan 
badannya ke atas pohon, ia menengok ke sana ke mari, 
namun tidak tampak bayangan apa pun, Hal itu membuatnya 
terheran-heran dan tidak habis berpikir 

"Apakah orang itu telah kabur? Baiklah! Aku ingin tahu kau 
bersembunyi di mana!" ujarnya dalam hati. 

Hian Ceng Totiang langsung mengerahkan ginkang-nya, 
berusaha menyusul orang itu. ia berputar kian ke mari, tapi 
tidak melihat bayangan orang tersebut 

"Heran?" gumamnya, "Siapa orang itu? Mungkinkah dia 
Pek Yun Hui atau Na Siao Tiap?" 

Hian Ceng Totiang berdiri termangu-mangu di tempat 
Mendadak terdengar suara tawa, kemudian dari balik batu 
yang besar muncul seseorang, ia mendekati Hian Ceng 
Totiang, lalu memberi hormat seraya bertanya. 

"Apa kabar Hian Ceng Totiang? Jauh-jauh Totiang ke mari 
ingin menemui Pek Yun Hui, apakah ada suatu urusan 
penting?" 

Terbelalak Hian Ceng Totiang ketika melihat orang itu, 
sebab orang itu adalah Sin Goan Tong. Sungguh di luar 
dugaannya, orang tersebut berada di Kwat Cong San ini. 
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"Oh, ternyata ketua Sin! Aku ke mari memang punya 
urusan penting, Kenapa ketua Sin juga berada di sini?" sahut 
Hian Ceng Totiang. 

Sin Goan Tong datang di Kwat Cong San karena Giok 
Siauw Sian Cu. Sudah dua puluh tahun ia mencintai Giok 
Siauw Sian Cu secara diam-diam, tapi hingga saat ini, Giok 
Siauw Sian Cu sama sekali tidak menerima cintanya, Tanpa 
sengaja Sin Goan Tong melihat Giok Siauw Sian Cu bersama 
Pek Yun Hui, maka ia pun nekad ke mari untuk menemui Giok 
Siauw Sian Cu. 

Ketika mendengar suara langkah orang, Sin Goan Tong 
segera bersembunyi sekaligus membentak, lalu menyerang 
dengan tiga buah senjata rahasia, itu karena ia tidak tahu 
siapa yang datang. 

Setelah Hian Ceng Totiang membentak, barulah ia tahu 
bahwa yang datang itu adalah salah seorang Kun Lun Sam 
Cu. Agar tidak menimbulkan salah paham, Sin Goan Tong 
segera kabur, tapi Hian Ceng Totiang justru mengejarnya, 
akhirnya ia terpaksa memunculkan diri. 

"Ini adalah Kwat Cong San, bukan Kun Lun San! Totiang 
boleh ke mari, kenapa aku tidak? Toliang tadi mampu 
memukul rontok ketiga buah senjata rahasia, itu pertanda 
Totiang memiliki kepandaian tinggi! sebelumnya kita tidak 
punya kesempatan untuk bertanding, dan ini merupakan 
kesempatan! Ayolah! Mari kita bertan-ding!" tantang Sin Goan 
Tong, Ternyata ia tersinggung oleh pertanyaan Hian Ceng 
Totiang. 

"Ketua Sin!" Hian CengTotiang tertawa dingin. "Aku masih 
ada urusan penting! Kalau ketua Sin merasa penasaran 
lantaran aku telah memukul rontok ketiga senjata rahasia itu, 
ketua Sin boleh ke Gunung Kun Lun, kita bertanding di sana!" 

"Hmm!" dengus Sin Goan Tong. "Lihat seranganku!" 

Sin Goan Tong langsung menyerang Hian Ceng Totiang 
dengan jurus Can Eng Goh Tou (Etang Liar Menerkam 
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Kelinci), Ternyata ia sedang kesal karena tidak bertemu Giok 
Siauw Sian Cu, maka kekesalannya dilampiaskan pada Hian 
Ceng Totiang. 

Betapa gusarnya Hian Ceng Totiang diserang mendadak 
Cepat-cepat ia mengelak dengan jurus Sian Cu Ling Poh 
(Bidadari terbang di Langit) dan sekaligus menotok jalan darah 
di dada Sin Goan Tong. 

Sin Goan Tong tersentak, karena Hian Ceng Totiang 
begitu gampang mematahkan serangannya, bahkan balas 
menyerangnya, ia tahu jelas bahwa Hian Ceng Totiang ahli 
ilmu pedang, maka Sin Goan Tong menyerangnya dengan 
tangan kosong. 

Namun ia sama sekali tidak menyangka kalau serangan 
tangan kosongnya akan gagaL Oleh karena itu, ia pun segera 
mengelak dan menyerang lagi dengan jurus-jurus andalannya. 

Tak terasa sudah lewat belasan jurus, Sin Goan Tong 
mulai gugup karena tidak mampu merobohkan Hian Ceng 
Totiang, sesungguhnya Hian Ceng Totiang pun amat terkejut 
akan kelihayan ilmu tangan kosong Sin Goan Tong, Karena 
Sin Goan Tong menyerang dengan tangan kosong, ia pun 
terpaksa melayaninya dengan tangan kosong pula, tidak 
berani menghunus pedangnya. 

pertarungan berlangsung semakin seru, Mendadak Hian 
Ceng Totiang menyerang Sin Goan Tong dengan jurus Can 
Liong Ling Yun (Naga Bermain di Awan), Sin Goan Tong 
mengelak, Hian Ceng Totiang menyerangnya lagi dengan 
jurus Sin Liong Pah Bi (Naga Sakti Mengi-baskan Ekor). 

"Celaka!" Keluh Sin Goan Tong dalam hati, ia berkelit dan 
balas menyerang dengan jurus Tok Coa Cut Tong (Ular 
Beracun Keluar Goa). 

"Berhenti!" Tiba-tiba terdengar bentakan nyaring, menyusul 
melayang turun sosok bayangan di tengah-tengah mereka 
yang sedang bertarung. 
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Betapa terkejutnya Hian Ceng Totiang dan Sin Goan Tong, 
mereka berdua segera meloncat mundur sambil memandang 
orang itu, ternyata adalah Sam Ciu Lo Sat-Pang Siu Wie. 

"Di sini adalah tempat untuk memasuki Pek Yun Giam, ada 
urusan apa kalian berdua ke mari?" tanya Pang Siu Wie gusar 

Hian Ceng lotiang sudah tahu bahwa Pang Siu Wie adalah 
pelayan Pek Yun Hui. Ketika ia baru mau memberitahukan 
tentang maksud tujuannya, justru Sin Goan Tong sudah 
tertawa gelak, ia tidak tahu siapa Pang Siu Wie. 

"Aku ke mari ingin bertemu Giok Siauw Sian Cu! Kalau kau 
bisa lapor, cepatlah pergi lapor! Kalau tidak, lebih baik kau 
jangan turut campur urusan ini!" ujar Sin Goan Tong lantang. 

Pang Siu Wie tidak menghiraukan Sin Goan Tong, 
sebaliknya malah menatap Hian Ceng Totiang seraya berkata. 

"Partai Kun Lun tiada hubungan dengan Kwat Cong San, 
kenapa Totiang masih ke mari? Hari itu Totiang membawa 
pergi Bee Kun Bu, sekarang malah ke mari lagi! Bee Kun Bu 
masih belum ada kabar beritanya, hingga saat ini Nona Pek 
masih diliputi kegusaran! Apa-kah Totiang sengaja cari gara- 
gara dengan kami?" 

Hian Ceng Totiang diam saja, tidak tahu harus bagaimana 
menjelaskan nya pada Pang Siu Wie tentang 
kesalahpahaman itu, sedangkan Pang Siu Wie memandang 
Sin Goan Tong. 

"Giok Siauw Sian Cu pergi meronda, engkau ada urusan 
apa ingin bertemu Giok Siauw Sian Cu? Harap 
memberitahukan! Kalau tidak, aku pun tidak bisa pergi 
melapor!" ujar Pang Siu Wie. 


Tentunya Sin Goan Tong tidak bisa memberitahukan apa 
tujuannya ingin bertemu Giok Siauw Sian Cu. seketika juga 
wajahnya tampak memerah, namun kemudian ia tertawa 
dingin seraya berkata. 
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"Aku ingin bertemu Giok Siauw Sian Cu, itu jelas ada 
urusan! Kau siapa, berani menghalangiku?" 

"Aku dan Giok Siauw Sian Cu boleh dikatakan pelayan 
yang mendampingi Nona Pek!" sahut Pang Siu Wie. "Aku 
ditugaskan untuk menjaga di sini! Karena engkau tidak mau 
memberitahukan tujuanmu, maka aku pun tidak akan pergi 
melapor! Engkau mau apa?" 

"Oh?" Sin Goan Tong tertawa dingin, "Engkau berani 
menghalangiku, berarti engkau cari penyakit!" 

Sin Goan Tong yang masih kesal itu langsung menyerang 
Pang Siu Wie, namun pada waktu bersamaan, mendadak di 
depan matanya muncul selapis kabut, Sin Goan Tong terkejut 
bukan main, lalu secepat kilat meloncat mundur 

Ternyata ketika sedang berbicara, diam-diam Pang Siu 
Wie memakai sarung tangan yang dibuat dari kulit menjangan, 
lalu menyiapkan segenggam pasir beracun, Ketika Sin Goan 
Tong menyerangnya, ia pun menyebarkan pasir beracun itu ke 
arah Sin Goan Tong. 

Setelah meloncat mundur menghindari pasir beracun itu, 
kegusaran Sin Goan Tong pun memuncak dan langsung 
menyerang Pang Siu Wie dengan jurus Ciau Tah Kim Ceng 
(Memukul Lonceng Emas), Sasaran pukulan itu adalah pada 
bagian dada Pang Siu Wie. 

"Hm!" dengus Pang Siu Wie dingin, sekonyong-konyong ia 
mengayunkan tangannya, ternyata ia menyebarkan pasir 
beracun lagi. 

Sin Goan Tong terpaksa meloncat ke belakang dengan 
jurus Yu Liong Sih Hong (Naga dan Burung Hong Menari). 

Pang Siu Wie terkejut, tidak menyangka kalau Sin Goan 
Tong masih mampu mengelak serangan pasir beracunnya, 

Sin Goan Tong juga terkejut tidak menduga kalau wanita 
berwajah buruk itu memiliki kepandaian tinggi, terutama pasir 
beracunnya. 
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"Kalau kita harus bertarung, engkau pasti bukan 
tandinganku!" ujar Sin Goan Tong dingin, "Aku ke mari bukan 
untuk bertarung, melainkan ingin bertemu Giok Siauw Sian 
Cu, harap engkau pergi melapor...." 

"Pek Yun Giam tidak menerima tamu, engkau harus tahu 
diri dan segera meninggalkan tempat ini!" tandas Pang Siu 
Wie. 


"Kalau begitu...." Sin Goan Tong tertawa dingin lagi, "Aku 
ingin mencoba kepandaianmu!" 

"Baik!" Pang Siu Wie menatapnya dingin, "Kalau begitu, 
engkau boleh mencoba kepandaianku" 

Pang Siu Wie menyerang Sin Goan Tong, dengan jurus 
yang mematikan dengan tiga perubahan 

"Bagus!" Sin Goan Tong tertawa dan seketika juga 
menyerang dengan sepasang telapak tangannya. Mulailah 
mereka berdua bertarung dengan seru dan sengit 

Tak terasa sudah lewat dua puluh jurus lebih, namun Sin 
Goan Tong masih belum mampu merobohkan Pang Siu Wie. 
Betapa penasarannya Sin Goan Tong, maka ia mulai 
mengeluarkan jurus-jurus mautnya. 

sedangkan Pang Siu Wie juga sangat bernafsu untuk 
merobohkan Sin Goat Tong, sebab ia bertugas menjaga 
tempat itu. Kalau ia tidak bisa merobohkan Sin Goan Tong, 
bagaimana tanggung jawabnya terhadap Pek Yun Hui? 
Berpikir sampai di sini ia pun menyerang Sin Goan Tong 
dengan jurus Kim Cin Tou Hai (Jarum Emas Menyeberang 
Laut), yaitu jurus simpanannya. 

Sin Goan Tong segera mengeluarkan jurus Yun Liong Sam 
Sek (Naga di Awan memperlihatkan diri). Pada waktu 
bersamaan, mendadak terdengar suara tawa yang amat 
panjang dan lama, yang membuktikan betapa dalamnya 
Iweekang orang yang sedang tertawa itu. 
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Tak lama kemudian, melayang turun seseorang, ternyata 
adalah Pat Pie Sin OngTu Wee Seng, Kemunculan orang itu 
membuat Pang Siu Wie dan Sin Goan Tong terheran-heran, 
apa tujuannya mendatangi tempat ini? 

sementara Tu Wee Seng cuma tersenyum-senyum, 
tangannya memegang sebatang toya bambu. 

"Tanpa sengaja aku melihat kalian berdua bertarung, maka 
aku memunculkan diri untuk menonton," ujarnya sambil 
tertawa, "Kalian boleh melanjutkan jangan terganggu oleh 
kehadiranku!" 

"Hm!" dengus Pang Siu Wie sambil menunjuk Sin Goan 
Tong dan Tu Wee Seng. "Kalian berdua memang sengaja 
mengacau di tempat inL,." 

"Eh?" Tu Wee Seng melotot "Jangan cepat marah, aku ke 
mari karena ada urusan penting, lagi pula aku kemari tidak 
bersama Sin Goan Tong itu, jangan omong sembarangan!" 

Wajah Pang Siu Wie berubah hebat, sebab ia merasa ada 
segulung angin menyerang ke arahnya, serangan itu penuh 
mengandung tenaga dalam yang dilancarkan Tu Wee Seng. 

Pang Siu Wie secepat kilat menyingkir, kemudian 
menuding Tu Wee Seng seraya membentak 

"Tu Wee Seng! Sungguh licik engkau! Berani melancarkan 
serangan gelap terhadapku! Engkau harus tahu, bahwa gua 
Thian Ki melarang orang luar masuki Lebih baik engkau 
segera meninggalkan tempat ini, kalau tidak, aku Sam Ciu Lo 
Sat pasti bertindak!" 

Tu Wee Seng terkejut tidak menyangka bahwa wanita 
buruk rupa itu adalah Pang Siu Wie, pantas kepandaiannya 
begitu tinggi, Begitu pula Sin Goan Tong, ia amat terkejut 
ketika mengetahui bahwa wanita itu adalah Sam Ciu Lo Sat- 
Pang Siu Wie. 

" Engkau jangan salah paham!" ujar Sin Goan Tong cepat 
"Aku ke mari tiada janji dengan Saudara Tu, lagi pula tidak 
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bermaksud mengacau di sini! Mengenai kemunculan Saudara 
Tu dan apa tujuannya, aku sama sekali tidak tahu!" 

"Kalau begitu, kenapa engkau ke mari?" Pang Siu Wie 
menatapnya. 

"Aku,.,." Wajah Sin Goan Tong kemerah-merahan. 
Tujuannya ke tempat itu adalah untuk menemui Giok Siauw 
Sian Cu, maka bagaimana mungkin ia memberitahukan pada 
Pang Siu Wie dengan berterus terang? 

"Kalian berdua ke mari tanpa janji, lalu apa tujuan kalian 
berdua ke mari?" tanya Pang Siu Wie dingin. 

Sin Goan Tong dan Tu Wee Seng tidak menyahut mereka 
berdua cuma saling memandang 

"Saudara Sin, kenapa engkau ke mari?" Tu Wee Seng 
menatapnya dalam-dalam, "Beritahukan!ah pada Pang Siu 
Wie agar dia tidak bereuriga!" 

"Dia tidak mau beritahukan!" sahut Pang Siu Wie, "Lebih 
baik engkau yang menjelaskan apa tujuanmu ke mari!" 


"Aku ke mari ada urusan penting, ingin berbincang-bincang 
dengan Nona Pek! Engkau cuma seorang pe-layan, tentunya 
tidak mungkin engkau mencampuri urusan penting itu! Nah, 
lebih baik engkau cepat melapor pada Nona Pek, agar dia 
tidak mempersalahkanmu!" ujar Tu Wee Seng. 

Wajah Pang Siu Wie merah padam karena perasaannya 
amat tersinggung oleh ucapan tersebut 

"Nona Pek ada perintah!" Terdengar suara yang amat 
merdu, tak lama muncullah Giok Siauw Sian Cu. "Orang luar 
dilarang masuk Pek Yun Giam! Kalau Tu Locian-pwee ada 
urusan penting, harap menjelaskan! Kalau tidak, pasti tidak 
bisa memasuki Pek Yun Giam!" 

"Ha ha!" Mendadak Sin Goan Tong tertawa girang, "Adik 
Giok, setengah mati aku mencarimu." 
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"Sin Goan Tong!" bentak Giok Siauw Sian Cu. "Eng-kau 
adalah ketua partai Khong Tong, kenapa begitu tidak tahu 
malu? Bukankah aku telah menjelaskan...." Giok Siauw Sian 
Cu tidak melanjutkan ucapannya, melainkan menatapnya 
tajam, setelah itu barulah melanjutkan "Sin Goan Tong, aku 
sudah tahu maksud tujuanmu, tapi Nona Pek telah 
menurunkan perintah untukku menjaga di sini." 

"Aku ke mari cuma ingin menemuimu, tidak bermaksud 
memasuki Pek Yun Giam," sahut Sin Goan Tong. 

"Eh?" Giok Siauw Sian Cu tertawa, "Aku tahu engkau ke 
mari untuk menemuiku, tapi aku memikul tugas menjaga di 
sini. Lagipula kini telah muncul Tu Wee Seng yang angkuh itu, 
maka aku tidak punya waktu untuk bereakap-cakap 
denganmu." 

"Saudara Sin, aku tidak ada urusan denganmu, engkau 
jangan terpancing oleh dia sehingga merasa gusar padaku!" 
sahut Tu Wee Seng cepat 

Ucapan Tu Wee Seng membuat Sin Goan Tong termangu- 
mangu di tempat ia memandang Giok Siauw Sian Cu dan Tu 
Wee Seng silih berganti, tidak tahu harus berbuat apa. 

"Saudara Sin adalah ketua Khong Tong, partai yang cukup 
terkemuka di rimba persilatan Oleh karena itu Saudara Sin 
jangan mempermalukan partai sendiri!" ujarTu Wee Seng dan 
menambahkan, "Aku sudah mengambil keputusan untuk 
memasuki Pek Yun Giam, harap saudara Sin jangan 
menghalangiku! sebelumnya kuucapkan terimakasih!" 

"Sian Goan Tong!" bentak Giok Siauw Sian Cu. "Kalau 
engkau tidak mau bantu, lebih baik engkau pergi!" Sin Goan 
Tong serba salah, tidak tahu harus berbuat apa. Oleh karena 
itu, ia cuma berdiri diam di tempat 

Tu Wee Seng yang tertawa gelak, membuat Giok Siauw 
Sian Cu amat gusar dan langsung menyerangnya dengan 
jurus le San Toh Hai (Memindahkan Gunung Mengaduk Laut), 
yang amat aneh dan lihay. 
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Namun perlu diketahui, Tu Wee Seng juga berkepandaian 
tinggi, kalau tidak bagaimana mungkin ia memperoleh julukan 
Pat Pie Sin Ong (Dewa Delapan Lengan). 

Serangan Giok Siauw Sian Cu tidak membuatnya gugup, 
malah tertawa gelak sambil mengelak, dan sekaligus balas 
menyerang dengan toya bambunya, itu adalah jurus Hoat Coh 
Sui Coa (Membabat Rumput Mencari Ular). 

Giok Siauw Sian Cu menyerang dengan tangan ko-song, 
sedangkan Tu Wee Seng balas menyerang dengan toya 
bambu, tentunya berada di atas angin Oleh karena itu, Giok 
Siauw Sian Cu terpaksa meloncat mundur 

Kesempatan itu tidak disia-siakan Tu Wee Seng. Secepat 
kilat ia menyerang dengan jurus Suan Coan Kan Kun 
(Mernular Jagat), Toya bambunya berputar-putar mengarah 
pada badan Giok Siauw Sian Cu. 

Akan tetapi, ketika toya bambu itu hampir mengenai badan 
Giofy Siauw Sian Cu, tiba-tiba Tu Wee Seng menjatuhkan diri 
bergulingan menyingkir Ternyata tepat pada saat itu, Pang Siu 
Wie telah menyerangnya dengan pasir beracun. 

pada waktu Tu Wee Seng bergulingan, Giok Siauw Sian 
Cu pun memanfaatkan kesempatan itu untuk menyerangnya 
dengan ilmu Sam Im Ciu, yaitu ilmu andalannya. Di saat itu 
pula, Sin Goan Tong juga menyerang Tu Wee Seng dengan 
Iweekangnya. 

Untung Tu Wee Seng tidak gugup, ia segera berkelit dan 
sekaligus melompat ke samping, Setelah terhindar dari 
serangan-serangan itu, ia menatap Sin Goan Tong dengan 
dingin sekali. 

"Saudara Sin adalah ketua Khong Tong, namun 
melancarkan serangan gelap terhadapku! Baik, aku pun tidak 
akan memikirkan hubungan kita lagi!" bentak Tu Wee Seng 
dan langsung menyerang Sin Goan Tong dengan toya 
bambunya. 
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Ketika melihat Sin Goan Tong turun tangan membantu 
wajah Giok Siauw Sian Cu pun menyiralkan berbagai 
perasaan Begitu melihat Tu Wee Seng menyerang Sin Goan 
Tong, tanpa banyak pikir lagi Giok Siauw Sian Cu segera 
menyerang Tu Wee Seng dengan seruling gioknya, yaitu jurus 
Heng Toan Muh San (Me-mecahkan Gunung). 

Sungguh dahsyat serangan itu, membuat Tu Wee Seng 
terpaksa melompat mundur beberapa langkah, Akan telapi, 
ketika Tu Wee Seng melompat mundur, sekonyong-konyong 
berkelebat sosok bayangan yang langsung menyerangnya. 
Ternyata si penyerang itu adalah Pang Siu Wie, Pada waktu 
bersamaan Sin Goan Tong juga menyerangnya. 

Kalang kabut Tu Wee Seng menghadapi serangan- 
serangan itu dan mendadak ia tertawa dingin. 

"Partai Khong Tong memiliki ilmu tinggi, kalau engkau 
berani, mari kita bertanding di tempat lain!" tantang Tu Wee 
Seng pada Sin Goan Tong, ia pun menangkis serangan Pang 
Siu Wie, sehingga wanita buruk rupa itu terpental ke belakang 

Setelah Pang Siu Wie terpental Tu Wee Seng pun 
mengerahkan ginkangnya melesat ke arah puncak gu-nung. 

Karena Sin Goan Tong telah turun tangan mem-bantu, 
maka semangat Giok Siauw Sian Cu pun terbangkit, sehingga 
membuatnya tidak mau melepaskan Tu Wee Seng begitu 
saja. 

"Tu Wee Seng, jangan kabur!" bentaknya sambil 
mengerahkan ginkangnya untuk mengejar Tu Wee Seng. 

Begitu melihat Giok Siauw Sian Cu melesat pergi, Sin 
Goan Tong juga mengerahkan ginkangnya mengikuti-nya, 
sebab ia menguatirkan jantung hatinya ilu. 

Yang masih berdiri di tempat adalah Pang Siu Wie dan 
Hian Ceng Totiang yang diam dari ladi, Akan tetapi, Pang Siu 
Wie juga mencemaskan Giok Siauw Sian Cu, maka ia 
berpesan pada Hian Ceng Totiang. 
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"Totiarig jangan memasuki Pek Yun Giam, tunggu aku 
kembali!" Usai berpesan, Pang Siu Wie segera mengerahkan 
ginkangnya menuju puncak gunung itu. 

sementara Hian Ceng Totiang berdiri mematung di tempat 
tidak tahu kapan Pang Siu Wie akan kembali Kedatangannya 
di Kwat Cong San dengan membawa kabar penting, maka 
kalau tidak sekarang memasuki Pek Yun Giam, harus tunggu 
kapan? pikirnya dan berpikir lagi. Akhirnya ia mengambil 
keputusan memasuki Pek Yun Giam. 


Keputusan itu membuat Hian Ceng Totiang mengerahkan 
ginkangnya memasuki Pek Yun Giam, Tak seberapa lama 
kemudian, ia mendengar suara arus sungai, Tiba-tiba ia 
mengerutkan kening, ternyata ia juga mendengar suara 
benturan senjata tajam. 

Hian Ceng Totiang tereengang, ia segera mengarah pada 
suara itu, dan seketika juga terbelalak Tak disangka sama 
sekali, tanpa sengaja dirinya telah sampai di depan Gua Thian 
KJ Cinjin, dan melihat dua orang gadis sedang berlatih ilmu 
pedang. 

Kedua gadis itu adalah Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan, 
Hian Ceng Totiang tidak duga akan bertemu Lie Ceng Loan di 
tempat tersebut Tanpa banyak pikir lagi, Hian Ceng Totiang 
memunculkan diri mendekati mereka. 

"Siapa?" bentak Na Siao Tiap sambil melesat ke hadapan 
Hian Ceng Totiang. 

"Aku!" sahut Hian Ceng Totiang, "Aku ke mari karena ada 
urusan penting, harus menemui Nona Pek, Tanpa sengaja aku 
melihat anak Loan sedang berlatih ilmu pedang dengan Nona, 
Sungguh hebat ilmu pedang Nona!" 

Ketika melihat orang itu adalah Hian Ceng Totiang, wajah 
Na Siao Tiap pun berubah muram dengan mulut 
fnembungkam, sebaliknya Lie Ceng Loan malah tampak 
gembira, dan lalu berlutut 
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"Mohon maaf, Ceng Loan tidak tahu kedatangan Paman 
guru!" ucapnya. 

"Anak Loan,~." Hian Ceng Totiang membelai rambut gadis 
itu, "Kalau Ngo KongTaysu tahu ilmu silatmu sudah 
sedemikian maju, dia pasti girang sekali, Anak Loan, 
bangunlah! Beritahukan pada Nona Pek, bahwa aku ingin 
berlemu!" 

Lie Ceng Loan bangkit berdiri, namun tidak segera masuk 
ke Gua Thian Ki, melainkan memandang Na Siao Tiap. 

"Aku ke mari karena ada urusan penting, maka biar 
bagaimana pun aku harus bertemu Nona Pek," ujar Hian Ceng 
Totiang memberitahukan pada Na Siao Tiap, "Ha-rap Nona Na 
sudi mengabarkan pada Nona Pek!" 

"Kun Lun Sam Cu tergosok oleh orang jahat, maka 
langsung mengurung Bee Kun Bu di ruang batu, Kakak Tay 
terlambat ke sana, sehingga tidak bertemu Bee Kun Bu. 

Hingga saat ini Kakak Tay masih kesal, maka tidak mau 
menemui siapa pun," sahut Na Siao Tiap. 

"Bee Kun Bu telah ditolong orang, Nona Pek juga 
mengetahui masalah itu," kata Hian Ceng Totiang sabar. "Aku 
ke mari karena menyangkut keselamatan semua kaum rimba 
persilatan Walau Nona Pek punya sedikit ganjelan terhadap 
partai Kun Lun, namun dia pasti tidak akan diam melihat rimba 
persilatan dilanda bencana, Oleh karena itu harap Nona Na 
melapor pada Nona Pek, bahwa aku datang berkunjung!" 

"Padahal sesungguhnya aku memang harus melapor pada 
Kakak Tay, Tapi sejak pulang dari Kun Lun, dia telah 
menyatakan tidak akan menemui siapa pun. Kalau aku 
melapor padanya, mungkin akan membuatnya gusar." 

"Nona Na...." Ketika Hian Ceng Totiang ingin mengatakan 
sesualu, mendadak terdengar suara bentakan dan muncul 
beberapa orang di depan Gua Thian Ki itu. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Mereka adalah Tu Wee Seng, Sin Goan Tong, Giok Siauw 
Sian Cu dan Pang Siu Wie. Na Siao Tiap tidak tahu apa yang 
telah terjadi, maka ia langsung membentak 

"Siapa berani memasuki Pek Yun Giam?" 

"Ha ha!" Tu Wee Seng tertawa, "Sin Goan Tong, engkau 
adalah ketua Khong Tong, tapi justru telah diperalat oleh kaum 
wanita! selanjutnya bagaimana kalau engkau berkecimpung di 
dalam rimba persilatan lagi?" 

"Saudara Tu juga berkepandaian tinggi, kenapa terus 
kabur ke sana ke mari?" sahut Sin Goan Tong, "Lebih baik kita 
bertarung!" 

sementara Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan jadi melongo, 
karena melihat mereka berkejaran-kejaran di situ. 

"Hamba gagal menjaga di mulut lembah, sehingga Tu Wee 
Seng menerobos ke dalam!" lapor Pang Siu Wie pada Na Siao 
Tiap. 

sementara Tu Wee Seng, Sin Goan Tong dan Giok Siauw 
Cu masih berkejar-kejaran, tiba-tiba mengalun suara bentakan 
nyaring dan halus. 

"Kalian berhenti semua!" itu adalah suara bentakan 
dengan ilmu menyampaikan suara. 

Begitu mendengar suara bentakan itu, Giok Siauw Sian Cu 
langsung berhenti, begitu juga Sin Goan Tong. 

Padahal Tu Wee Seng ingin pergi, tapi ia melihat sosok 
bayangan berkelebat keluar dari Gua Thian Ki. Sosok 
bayangan itu ternyata Pek Yun Hui. itu membuat Tu Wee 
Seng diam di tempat. 

Pek Yun Hui berdiri di depan Gua Thian Ki, sepasang 
matanya yang tajam menyapu mereka semua. 

"Hmm!" dengusnya dingin. "Gua Thian Ki ini adalah tempat 
tinggal kami, kenapa Tu Locianpwce menerobos ke mari?" 
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"Ha ha!" Tu Wee Seng tertawa, "Sebetulnya aku ke mari 
mengandung maksud baik, yaitu ingin menyampaikan 
sesuatu! Tapi penjaga di mulut lembah melarangku masuk, 
bahkan bersekongkol dengan Sin Goan Tong mengeroyok 
diriku, Oleh karena itu aku terpaksa menerobos ke mari!" 

"Kini aku telah berdiri di hadapan Tu Locianpwee, 
jelaskanlah tentang urusan penting itu!" ujar Pek Yun Hui 
tenang. 

"Nona Pek harus tahu, walau partai Thian Liong telah 
dibubarkan, namun ketua Souw Peng Hai masih berambisi 
ingin menguasai rimba persilatan," sahut Tu Wee Seng 
memberitahukan. "Babkan dia pun telah mengutus Co Hiong 
ke mari. Tapi sengaja aku mengetahui rencana itu, maka 
akusegera ke mari untuk memberitahukan pada Nona Pek." 

Pek Yun Hui diam saja, tapi Hian Ceng Totiang justru 
tersentak, karena kedatangannya menyangkut urusan tersebut 
juga, ia tidak menyangka, bahwa Tu Wee Seng sudah tahu, 
bahkan lebih cepat selangkah ke mari pula. 

"Dari mana Tu Locianpwee memperoleh kabar itu?" tanya 
Pek Yun Hui kurang pereaya, "Dan kini Co Hiong berada di 
mana?" 

"Co Hiong sudah tahu jelas seluk-beluk Kwat Cong San ini, 
maka aku yakin kini dia pasti berada di sekitar sini." sahut Tu 
Wee Seng cepat 

"Souw Peng Hai mengutus Co Hiong ke mari, apakah 
mengandung suatu tujuan tertentu?" tanya Pek Yun Hui lagi. 
Rupanya gadis itu mulai pereaya akan apa yang dikatakan Tu 
Wee Seng. 

"Pek Yun Hui berkepandaian tinggi, itu membuat nyali 
Souw Peng Hai jadi ciut." Tu Wee Seng tertawa, "Mengingat 
akan budi kebaikan Nona yang telah menolong semua partai 
besar yang ada di rimba persilatan maka aku ke mari untuk 
memberitahukan. 
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"Kalau begilu, mari kita masuk ke lembah untuk mencari 
Co Hiong!" ujar Pek Yun Hui. 

"Kami akan menyertai Nona ke dalam lembah." sahut Giok 
Siauw Sian Cu dan Lie Ceng Loan serentak. 


"Baiklah." Pek Yun Hui manggut-manggut. 

"Kalau Nona Pek berniat mencari Co Hiong, aku bersedia 
menjadi petunjuk jalan," ujarTu Wee Seng, "Aku masuk 
duluan ke lembah." 

Tu Wee Seng langsung melesat pergi menuju ke dalam 
lembah dan Pek Yun Hui segera mengikutinya. 

Giok Siauw Sian Cu, Lie Ceng Loan dan lainnya juga 
segera mengerahkan ginkang mengikuti Pek Yun Hui. Yang 
tidak ikut hanya Hian Ceng Totiang, ia telah mengambil 
keputusan untuk menunggu di tempat itu, maka ia pun duduk 
bersila di situ. 

Tiba-tiba muncul tiga sosok bayangan yang langsung 
menuju gua Thian Ki. Hian Ceng Totiang mendongakkan 
kepala metihat, ternyata ketiga orang itu adalah orang-orang 
berkepandaian tinggi dari partai Hwa San, juga termasuk anak 
buah Tu Wee Seng. 

Hian Ceng Totiang tidak habis berpikir, kenapa ketiga 
orang itu begitu lancang memasuki gua Thian Ki? Apakah 
mereka berniat tidak baik? Pikirnya. 

Pada waktu bersamaan, ketika orang itu telah keluar dari 
gua tersebut, Masing-masing membawa sebuah kotak giok 
yang berisi kitab ajaib Kui Goan Pit Cek. 

Sesungguhnya, Hian Ceng Totiang tadi sudah melihat 
akan adanya gejala yang tidak baik dari Tu Wee Seng, namun 
tiada suatu bukti. Oleh karena itu ia tidak berani 
memberitahukan pada Pek Yun Hui. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Tu Wee Seng mengajak Pek Yun Hui dan lainnya pergi 
mencari Co Hiong, itu merupakan taktik memancing harimau 
meninggalkan gua, agar ketiga orang itu bisa memasuki gua 
Thian Ki untuk mencuri kitab ajaib itu. 

Hian Ceng Totiang tidak bisa tinggal diam lagi. Namun 
ketika ia baru mau bertindak, tiba-tiba terdengar suara tawa 
getak. Menyusul muncul pula tiga orang, yaitu Sia Yun Hong 
dan kedua muridnya. 

"Sungguh licik Tu Wee Seng itu!" ujar Sia Yun Hong dingin 
sambil memandang ketiga orang yang membawa kotak giok 
itu. "Kalau kalian bertiga menyerahkan Kui Goan Pit Cek itu 
padaku, aku pun akan melepaskan kalian! Kalau tidak, jangan 
mempersalahkanku bertindak kejam terhadap kalian!" 

"Hm!" dengus salah seorang dari tiga orang itu, "Kini Kui 
Goan Pit Cek sudah berada di tangan kami, tentunya harus 
dilindungi partai Hwa San! Kalau Sia Tojin me-maksa, kami 
pun terpaksa melawan!" 

"Sungguh besar mulutmu!" bentak Sia Yun Hong. "Tu Wee 
Seng masih tidak berani bersikap kurang ajar di hadapanku, 
sebaliknya kalian bertiga berani kurang ajar? Lihat 
seranganku!" 

Sia Yun Hong langsung menyerang, Betapa dahsyatnya 
serangan ketua partai Tiam Cong itu, Kepandaiannya 
setingkat dengan Tu Wee Seng, tentunya ketiga murid Hwa 
San itu mampu menandinginya. 

sementara itu, Hian Ceng Totiang cuma menonton, tidak 
tahu harus berbuat apa. 

"Berhenti, Sia Tojin!" Terdengar suara bentakan, Yang 
membentak itu adalah saudara seperguruan orang yang 
diserang Sia Yun Hong. Orang itu memegang tiga buah kitab 
ajaib yang dicuri dari dalam gua Thian Ki. "Sia Tojin adalah 
ketua partai Tiam Cong, kami bertiga bukan lawan Sia Tojin! 
Kini ketiga kitab ajaib berada di tangan-ku, maka kalau Sia 
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Tojin berani bertindak, aku pun akan menghancurkan tiga 
buah kitab ajaib ini!" 

Sia Yun Hong langsung berhenti menyerang orang itu dan 
berdiri diam di tempat dengan kening berkerut-kerut. 

"Harap Sia Tojin minggir, kami bertiga akan meninggalkan 
tempat ini!" ujar orang yang memegang kitab ajaib itu. 

Sia Yun Hong khawatir orang itu akan menghancurkan 
ketiga kitab ajaib itu, maka ia pun segera minggir, Ketiga 
murid Hwa San itu saling memandang, kemudian melangkah 
pergi, Sia Yun Hong tidak bisa berbuat apa-apa, cuma 
memandang mereka pergi begitu saja. 

sementara Hian Ceng Totiang yang bersembunyi di 
bahkan pohon, segera mengerahkan ginkangnya mengejar 
ketiga murid Hwa San itu, Hian Ceng Totiang memiliki ginkang 
tinggi, maka tak lama ia sudah melampaui ketiga murid Hwa 
San itu, sekaligus bersembunyi di balik pohon. 

"Suheng memang telah terluka, namun kita harus segera 
meninggalkan tempat ini. jangan mengecewakan harapan 
guru yang telah merencanakan semua ini!" ujar salah seorang 
dari mereka. 

"Sutee! Kalian berdua cepat pergi, jangan menghiraukan 
aku!" sahut orang yang terluka. 

Mendadak berkelebat sosok bayangan ke arah mereka, 
kemudian menyambar kitab ajaib itu, seketika juga ketiga kitab 
ajaib itu telah berpindah tangan, Sosok bayangan itu ternyata 
Hian Ceng Totiang. 

ia berdiri di hadapan mereka sambil menyimpan kitab-kitab 
itu ke dalam jubahnya, Betapa gusarnya ketiga orang tersebut, 
salah seorang langsung membentak 

"Tosu sialan, cepat kembalikan kitab itu!" 

Orang itu pun menyerang Hian Ceng Totiang dengan jurus 
Sin Liong Pah Bi (Naga Sakti Menggoyangkan Ekor). 
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Hiang Ceng Totiang mengibaskan lengan jubahnya, 
seketika juga terpental orang itu, betapa terkejutnya kedua 
temannya menyaksikan hal tersebut, mereka bertiga 
memandang Hian Ceng Totiang dengan mata terbelalak 
sedangkan Hian Ceng Totiang cuma tersenyum hambar 

"Pat Pie Sin Ong juga terhitung orang kesohor dalam rimba 
persilatan, namun justru bertindak sedemikian licik, itu 
sungguh memalukan!" ujar Hian Ceng Totiang. "Aku adalah 
Hian Ceng Totiang dari partai Kun Lun! Kalau Tu Wee Seng 
merasa penasaran, dia boleh ke Kun Lun menemuiku!" 

Ketiga orang itu amat terkejut, tak disangka pendeta yang 
berdiri di hadapan mereka itu adalah salah seorang Kun Lun 
Sam Cu yang amat tersohor Mereka saling memandang, 
kemudian memapah orang yang terluka itu meninggalkan 
tempat tersebut. 

Secara tidak sengaja Hian Ceng Totiang merusak rencana 
busuk Pat Pie Sin Ong Tu Wee Seng, bahkan dapat merebut 
kembali ketiga kitab ajaib itu pula, betapa girang hatinya. 

Setelah ketiga orang itu pergi, Hian Ceng Totiang pun 
merogoh ke dalam jubahnya mengeluarkan ketiga kitab ajaib 
itu. ia menatap kitab ajaib itu dengan penuh perhatian, Tidak 
salah ketiga kitab ajaib itu adalah Kui Goan Pit Cek yang 
digilai kaum rimba persilatan, otomatis membuat tangannya 
agak bergemetat 

ia pun berpikir bahwa dirinya punya hubungan dengan 
ketiga kitab ajaib tersebut Gara-gara ketiga kitab ajaib itu, 

Giok Cin Cu terkena racun ular, sehingga nyaris merenggut 
nyawanya, Kini ketiga kitab ajaib itu kembali ke tangannya, 
tetapi tidak tahu harus bergembira atau berduka. 


Hian Ceng Totiang menyimpan ketiga kitab ajaib itu ke 
dalam jubahnya, lalu mengerahkan ginkangnya menuju gua 
Thian Ki. Ternyata ia telah mengambil keputusan untuk 
mengembalikan ketiga kitab ajaib itu kepada Pek Yun Hui. 
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Berselang beberapa saat kemudian, Hian Ceng Totiang 
sudah sampai di depan gua tersebut, Sungguh di luar 
dugaannya, Pek Yun Hui, Na SiaoTiap dan Lie Ceng Loan 
sudah berada di situ, bahkan Lie Ceng Loan sedang bertarung 
dengan Sia-Yun Hong, Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap berdiri 
menonton dengan wajah berseri. 

Hian Ceng Totiang juga menyaksikan pertarungan itu. 
wajahnya juga tampak berseri, karena ia yakin tidak lewat 
sepuluh jurus lagi, Sia Yun Hong pasti roboh. 

Akan tetapi, mendadak Sia Yun Hong menyerang Lie Ceng 
Loan bertubi-tubi, sehingga membuat Lie Ceng Loan harus 
berkelit ke sana kemari. Pada waktu bersamaan Sia Yun Hong 
pun melesat pergi seraya berseru. 

"Partai Hwa San telah mencuri Kui Goat Pit Cek, lebih baik 
aku pergi merebut kitab ajaib itu!" 

Wajah Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap berubah hebat, 
mereka berdua langsung melesat ke dalam gua Thian Ki. 

Hian Ceng Totiang ingin memanggil mereka, namun sudah 
terlambat karena mereka berdua telah memasuki gua tersebut 
Lie Ceng Loan ingin menyusul, tapi ia melihat Hian Ceng 
Totiang berdiri di situ, Cepat-cepat gadis itu menghampirinya, 
lalu memberi hormat. 

"Paman guru...." 

"Anak Loan!" Hian Ceng Totiang tersenyum lembut 

Pada waktu bersamaan tampak Pek Yun Hui berdebat 
keluar dari gua Thian Ki seraya berseru pada Lie Ceng Loan. 

"Adik Loan, kitab ajaib Kui Goan Pit Cek telah hilang, ini 
mungkin perbuatan Tu Wee Seng, kita harus mencari 
mereka!" Pek Yun Hui seakan tidak melihat Hian Ceng Totiang 
yang berada di situ. 

"Nona Pek, tunggu!" seru Hian Ceng Totiang sambil 
mendekatinya, "Aku ingin bicara!" 
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Pek Yun Hui mengarah pada Hian Ceng Totiang dengan 
tatapan dingin, kemudian sahutnya hambar 

"Ada urusan apa Totiang ke mari? Sejak aku pulang dari 
Gunung Kun Lun, sejak itu pula aku tak mencampuri urusan 
luar, maka aku harap Totiang segera meninggalkan tempat 
ini!" 


Hian Ceng Totiang memaklumi sikap Pek Yun Hui yang 
dingin yang tidak lain dikarenakan urusan Bee Kun Bu. Untung 
ia telah merebut kitab-kitab ajaib itu dari tangan murid Hwa 
San, kalau tidak, entah harus bagaimana ia menjelaskan 
tentang ambisi Souw Peng Hai? Walau Pek Yun Hui bersikap 
dingin dan acuh tak acuh, Hian Ceng Totiang tetap senyum 
ramah, lalu mengeluarkan tiga kitab ajaib itu dari dalam 
jubahnya, sekaligus disodorkan ke hadapan Pek Yun Hui. 

"Pat Pie Sin Ong Tu Wee Seng memang licik sekali, 
dengan taktik memancing harimau meninggalkan gua, dia 
menyuruh tiga muridnya mencuri Kui Goan Pit Cek. Aku 
menyaksikannya dengan kepala sendiri, oleh karena itu, aku 
pun merebut kembali, sekarang kukembalikan pada Nona!" 

Pek Yun Hui tertegun, ia memandang Hian Ceng Totiang 
sambil menerima kitab-kitab ajaib itu. Tidak salah, itu adalah 
kitab-kitab Kui Goan Pit Cek yang hilang dari dalam gua Thian 
Ki, maka seketika juga wajahnya tampak berubah lembut dan 
berkata. 

"Totiang telah mendapatkan kitab-kitab ajaib ini, kenapa 
tidak segera pulang ke Gunung Kun Lun? Bo-lehkah Totiang 
menjelaskannya?" 

"Aku menjaga nama baik partai Kun Lun, lagi pula Pek Yun 
Hui tertegun, ia memandang Hian Ceng Totiang sambil 
menerima kftab-kltab ajaib itu. 

ketiga kitab ajaib itu milik Nona. Kalau aku menye- 
rakahinya, bukankah aku berhati tamak? Maka aku mengambil 
keputusan mengembalikan pada Nona." 

"Oooh!" Pek Yun Hui manggut-manggut. 
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"Kakak Tay!" sela Li Ceng memberitahukan. "Paman 
guruku ke mari karena ada urusan penting, tadi kami sudah 
bereakap-cakap sejenak." 

"Oh?" Pek Yun Hui menatap Lie Ceng Loan, "Karena tadi 
sudah bertemu?" 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk 

"Tidak salah." Suara Na Siao Tiap yang baru keluar dari 
gua." Hian Ceng Totiang pun telah memberitahukan padaku, 
bahwa dia kemari karena ada urusan yang amal penting." 

"Kalau kedatangan Totiang karena Bee Kun Bu, itu lebih 
baik tidak perlu dibicarakan," ujar Pek Yun Hui dingin dan 
menambahkan "Ketiga kitab Kui Goan Pii Cek ini adalah 
kepunyaan guruku, maka akan kukem balikan pada adik Tiap. 
Totiang telah merebut krmbal" ketiga kitab itu, adik Tiap pasti 
amat berteiimakasih padanya, Kalau kedatangan Totiang 
dikarenakan Bee Kun Bu, aku sama sekali tidak tahu apa- 
apa!" 

"Kedatanganku tidak menyangkut Bee Kun Bu, melainkan 
menyangkut keselamatan kaum Bu Lim, Lapi pula aku pqn 
telah menerima pesan dari Nona Sou-v igar menemui Nona 
Pek. Walau aku tahu Nona Pek masih menaruh salah paham 
pada partai Kun Lun, aki. u'up harus ke mari." 

"Kapan Totiang bertemu Nona Souw dan ap.i p: sannya?" 
tanya Pek Yun Hui. 

"Aku bertemu dengannya di kuil Yaiv Sirn Am..." jawab 
Hian Ceng Totiang dan menutur temam" semua itu."... maka 
aku segera kemari menemui Nona Pek." 

Setelah Hian Ceng Totiang usai menutur, Pek Yun Hui pun 
tertawa dingin seraya berkata. 

"Kalau demi urusan itu, Totiang telah salah mencari 
orang." 

Ucapan Pek Yun Hui membuat air muka Hian Ceng 
Totiang berubah, bahkan tampak tertegun. 
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"Sejak aku pulang dari Gunung Kun Lun, aku telah 
mengambil keputusan untuk tidak mencampuri urusan luar 
lagi. Sejak itu pula aku pun tidak pernah meninggalkan tempat 
ini, lagi pula ilmu Kan Goan Cih Souw Peng Hai itu amat lihay, 
kalau Totiang sudah ketemu Bee Kun Bu, mungkin tidak akan 
ada masalah, sebab kepandaiannya sudah sangat tinggi 
sekarang." 

"Nona Pek!" Hian Ceng Totiang menarik nafas pan-jang, 
"Seteiah bertemu Nona Souw Hui Hong, barulah aku 
mengetahui jelas akan kejadian itu. Ternyata pada waktu itu 
dia menelan racun ular.,., Kini masih belum ada kabar 
beritanya, sedangkan rimba persilatan kelihatan akan dilanda 
bencana, oleh karena itu aku harap Nona Pek mau menaruh 
perhatian pada hal tersebut!" 

"Jadi...." Pek Yun Hui tersenyum hambar".... Totiang 
bersungguh-sungguh ingin cari Bee Kun Bu?" 

"Betul." Hian Ceng Totiang mengangguk 

"Baiklah! Aku memang telah mengambil keputusan untuk 
tidak mencampuri urusan rimba persilatan lagi, maka urusan 
itu akan menjadi beban Bee Kun Bu," ujar Pek Yun Hui. 
"Walau aku tidak bertemu Bee Kun Bu, aku akan membantu 
Totiang mencarinya." 


Hian Ceng Totiang diam saja dan tampak kecewa karena 
Pek Yun Hui tidak mau turut campur urusan Souw Peng Hai 
itu. 


"Totiang tidak perlu merasa kecewa!" Pek Yun Hui tertawa. 
"Walau aku tidak tahu Bee Kun Bu berada di mana, tapi pasti 
dapat mencarinya. Maka aku harap Totiang sudi tinggal di sini 
Kalau dalam waktu sepuluh hari aku bisa menemukannya, 
urusan pun akan beres, Kalau tidak, kita akan berunding 
nanti." 

"Baiklah." Hian Ceng Totiang mengangguk 
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Bagian ke lima pembicaraan Serius 

Malam ini di bawah sinar rembulan, Bee Kun Bu terus- 
menerus berlatih semua ilmu Kui Goan Pit Cek. Men-dadak 
melayang turun sosok bayangan yang tidak lain adalah Na Hai 
Peng. 

Bee Kun Bu segera berhenti berlatih, lalu menghampiri Na 
Hai Peng dan memberi hormat 

"Ayah angkat!" panggilnya. 

"Ngmm!" Na Hai Peng manggut-manggut sambil 
tersenyum "Kepandaianmu telah maju pesat, namun aku 
belum tahu bagaimana kemajuan Iweekangmu, maka 
alangkah baiknya engkau melayaniku beberapa jurus!" 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk 

"Kun Bu, lihat serangan!" seru Na Hai Peng dan sekaligus 
menyerang Bee Kun Bu, namun hanya menggunakan empat 
bagian tenaga dalamnya sebab ia khawatir Bee Kun Bu tidak 
mampu menyambut serangannya. 

Ketika melihat Na Hai Peng menyerang, Bee Kun Bu sama 
sekali tidak berkelit maupun mundur, sebaliknya malah 
menyambut serangan itu dengan kedua telapak tangannya, 
lalu mendorong ke arah sebuah pohon yang tak jauh dari 
tempat itu. itu adalah ilmu menyambut dan mendorong tenaga 
dalam pihak lawan. 

Blam! Pohon itu roboh. 

Betapa girangnya Na Hai Peng, ia tidak menyangka 
Iweekang Bee Kun Bu sudah mencapai tingkat yang begitu 
tinggi 

"Kun Bu!" serunya, "Coba sambut lagi seranganku!" 

Na Hai Peng menyerang Bee Kun Bu dengan lima buah 
pukulan dan setiap pukulan itu penuh mengandung tenaga 
dalam, sehingga membuat semua dedauan yang di 
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permukaan tanah berterbangan Dapat dibayangkan betapa 
dahsyatnya pukulan-pukulan yang dilancarkan Na Hai peng. 

Akan tetapi Bee Kun Bu tetap berdiri tegak di tempat dan 
segera mengerahkan ilmu Kui Goan Pit Cek untuk menangkis 
pukulan-pukulan itu. 

Blaaamm! Terdengar suara benturan keras, Semua dahan 
pohon yang ada di sekitar tempat itu bergoyang-goyang dan 
dedaunan pada rontok berterbangan ke mana-mana. 

sedangkan Bee Kun Bu tetap berdiri tegak di tempat, sama 
sekali tidak bergeming. 

Sungguh girang Na Hai Peng menyaksikannya, Ke-mudian 
ia berseru lagi sambil menyerang dengan jari tangannya, itu 
adalah ilmu Pik Khong Tiam Hoat (Ilmu totokan jarak jauh). 
Serangan-serangan itu diarahkan pada beberapa jalan darah 
di tubuh Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu tahu betapa lihaynya ilmu itu, maka ia tidak 
berani berlaku ayal lagi, langsung menghimpun Iweekangnya 
untuk melindungi semua jalan darahnya, otomatis membuat 
ilmu totokan Na Hai Peng tak berfungsi sama sekali 

Dapat dibayangkan, betapa girangnya Na Hai Peng, 
karena kini Bee Kun Bu telah mencapai tingkat tinggi dalam 
hal ilmu silat dan tenaga dalam. 

"Ha ha ha!" Na Hai Peng tertawa gembira. "Kepandaianmu 
sudah tinggi sekali, Namun aku masih harus membantumu 
dengan Iweekang, agar Iweekangmu bertambah sempurna." 

"Terimakasih, Ayah angkat!" ucap Bee Kun Bu. 

"Kun Bu!" Na Hai Peng menatapnya lembut "Engkau 
duduklah!" 

Bee Kun Bu menurut, lalu segera duduk bersila. 

Na Hai Peng juga duduk bersila di belakangnya, kemudian 
menaruh sepasang telapak tangannya di punggung Bee Kun 
Bu. seketika juga Bee Kun Bu merasa ada semacam hawa 
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panas mengalir ke dalam tubuhnya, Maka ia pun menghimpun 
Iweekang untuk menerima hawa panas tersebut 

Tak lama kemudian, tampak asap putih mengepul di ubun- 
ubun mereka, Berselang beberapa saat, barulah Na Hai Peng 
menarik sepasang telapak tangannya, lalu memejamkan 
sepasang matanya. 

"Kun Bu, kini jalan darah Jintokmu telah terbuka, maka 
Iweekangmu telah mencapai tingkat tinggi, Kini entah apa 
niatmu?" ujar Na Hai Peng. 

"Kun Bu berniat menegakkan keadilan dalam rimba 
persilatan," jawab Bee Kun Bu sungguh-sungguh. 

"Bagus." Na Hai Peng manggut-manggut "Tapi... apakah 
engkau lupa apa yang pernah kukatakan padamu ketika aku 
membawamu ke mari?" 

"Kun Bu masih ingat." Bee Kun Bu mengangguk "Ayah 
angkat pernah berpesan pada Kun Bu, harus berusaha 
menasihati Kakak Tay agar dia mau kembali ke istana." 

"Betul." Na Hai Peng tersenyum. "Engkau sudah tahu asal- 
usul Pek Yun Hui. Kini kerajaan sedang kacau, maka sudah 
waktunya dia kembali ke istana, Namun tidak gampang 
membujuknya, maka engkau harus berhati-hati, jangan 
sampai gagal membujuknya." 

"Ya." 

"Walau dia seorang putri kaisar, tapi sejak kecil mengalami 
banyak kejadian, maka ia jadi keras hati dan amat membenci 
kejahatan Sejak dia ikut aku belajar silat, sejak itu pula dia 
berpisah dengan dunia luar, maka sifatnya pun berubah agak 
aneh, Oleh karena itu, tidak gampang membujuknya untuk 
kembali ke istana." 

"Kalau begitu, Ayah angkat menghendaki Kun Bu 
bagaimana membujuknya?" 

"Lan Tay KongCu tidak senang akan kekerasan, itu 
bergantung padamu harus bagaimana menunaikan tugas itu." 
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"Itu menyangkut rakyat, Kun Bu mohon petunjuk pada 
Ayah angkat, agar Kun Bu bisa melaksanakan tugas itu 
secepatnya." 

"Sebelum ayah angkat memberi petunjuk padamu, engkau 
harus ingat akan satu hal, yakni jangan ceroboh dan buru-buru 
menyelesaikan sesuatu yang belum tentu akan berhasil!" 

"Kun Bu pasti berhati-hati, mohon Ayah angkat memberi 
petunjuk, Kun Bu pasti melaksanakannya dengan baik-" 

"Ayah angkat menghendakimu menggunakan cinta untuk 
membujuknya agar mau kembali ke istana." 

"Oh?" 

"Tentunya engkau tahu, dia telah mengundurkan diri dari 
pereintaan, itu dikarenakan Lie Ceng Loan, maka engkau 
harus membekukan cintanya, agar dia mau kembali ke istana," 

Bee Kun Bu tertegun, ia memandang Na Hai Peng dengan 
mata terbelalak sama sekali tidak mampu mengucapkan apa 
pun. 

justru mereka berdua tidak tahu, bahwa ada seseorang 
bersembunyi di balik pohon mencuri pembicaraan mereka. 
Siapa orang itu, tidak lain adalah Pek Yun Hui. Gadis itu pun 
melongo ketika mendengar ucapan Na Hai Peng. 

"Kenapa engkau diam saja?" tanya Na Hai Peng, "Apakah 
ucapanku itu salah?" 

"Ayah angkat, Pek Yun Hui adalah gadis yang cerdas dan 
tahu diri Kalau Kun Bu menggunakan cara itu, bukankah akan 
membuat hatinya berduka?" jawab Bee Kun Bu dengan wajah 
muram, "Bagaimana mungkin Kun Bu berbuat begitu?" 

ucapannya sangat mengharukan Pek Yun Hui yang 
bersembunyi di balik pohon, Sepasang mata gadis itu mulai 
basah, namun tetap pasang kuping untuk mendengar terus 
apa yang akan diucapkan Bee Kun Bu selanjutnya. 
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"Engkau memang berhati lembut!" ujar Na Hai Peng sambil 
menarik nafas panjang. Tapi entah bagaimana harus 
membujuknya agar mau kembali ke istana?" 

Bee Kun Bu diam saja, tidak tahu harus mengucapkan 
apa. Na Hai Peng menatapnya, lalu berkata. 

"Kun Bu, tentang itu ayah angkat serahkan padamu, Besok 
ayah angkat akan pergi, mungkin kita tiada kesempatan untuk 
bertemu lagi, Maka ayah angkat harap, engkau harus dapat 
menegakkan keadilan dalam rimba persilatan, sedangkan 
ayah angkat harus ke istana untuk membalas budi kaisar Kini 
engkau telah memiliki kepandaian tinggi, ayah angkat pun bisa 
berlega hati." 

"Kun Bu bukan tidak mau menuruti petunjuk Ayah angkat, 
hanya saja.,., Kakak Tay amat baik terhadap Kun Bu, 
bagaimana mungkin Kun Bu membuat hatinya ber-duka? 
Namun Kun Bu akan berusaha membujuknya, agar dia mau 
kembali ke istana." 

"Kalau Lan Tay Kong Cu tidak mau kembali ke istana, 
apakah engkau bersedia membantu Kaisar Beng?" 

"Seandainya Kun Bu membantu Kaisar Beng, itu sama 
juga membantu Kakak Tay," ujar Bee Kun Bu. 

"Kun Bu!" Na Hai Peng menatapnya dalam-dalam, "Ayah 
angkat tahu apa yang terganjel dalam hatimu, Kini sudah larut 
malam, engkau boleh beristirahat Mulai besok, kita akan 
berpisah." 

Setelah berkata demikian, Na Hai Peng pun melesat pergi. 

Sedangkan Bee Kun Bu termangu-mangu di tempat, 
kemudian bergumam. 

"Ayah angkat amat berbudi padaku dan Kakak Tay amat 
baik padaku, Lalu aku harus bagaimana?" 

Padahal sesungguhnya, Pek Yun Hui sudah mau pergi 
setelah Na Hai Peng meninggalkan tempat itu, tapi ketika 
mendengar Bee Kun Bu bergumam, ia pun tidak jadi pergi. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Bee Kun Bu menengadahkan kepala memandang 
rembulan dan tak henti-hentinya menarik nafas panjang. 
Berselang beberapa saat kemudian, ia mengayuhkan kakinya 
menuju ke gua. 

Setelah Bee Kun Bu memasuki gua itu, Pek Yun Hui pun 
menarik nafas, ia mengerahkan ginkangnya menuju ke gua 
Thian Ki dengan hatinya kacau balau.... 

Ketika Pek Yun Hui sampai di depan gua Thian Ki, 
mendadak muncul seseorang dengan pedang di tangan 

"Oh, Kakak Tay!" Orang itu tertawa kecil 

Pek Yun Hui memandang, ternyata orang itu adalah Lie 
Ceng Loan. Karena Lie Ceng Loan menggenggam pedang, ia 
pun segera bertanya. 

"Adik Loan, engkau menggenggam pedang, apakah telah 
terjadi sesuatu di sini?" 

Lie Ceng Loan memasukkan pedangnya ke dalam sarung, 
kemudian berkata sambil tertawa. 

"Tidak terjadi apa pun! Hanya saja harus berhati hatt, 
maka aku bersama Kakak Tiap dan Giok Siauw Sian Cu 
bergilir menjaga di sinL" 

"Adik Loan...." Pek Yun Hui menatapnya lembut 

"Kakak Tay sudah pulang, aku pun berlega hati," ujar Lie 
Ceng Loan sambil tersenyum. "Tapi... Kakak Tay dari mana, 
bolehkah memberitahukan padaku?" 

"Aku cuma pergi meronda, apakah masih ada orang luar 
memasuki tempat kita ini?" 

"Oooh!" Lie Ceng Loan tersenyum lagi. 

"Adik Loan, mari kita ke dalam gua!" ajak Pek Yun Hui. 

Lie Ceng Loan mengangguk Mereka berdua lalu masuk ke 
gua itu, ternyata Na Siao Tiap masih belum tidur, sedang 
membaca buku. 
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"Kakak Tay tadi pergi meronda, kini sudah kembali dan 
menyuruh kita tidak perlu menjaga di luar." Lie Ceng Loan 
memberitahukan 

Na Siao Tiap segera memandang Pek Yun Hui, tampak 
rambut Pek Yun Hui agak awut-awutan dan sepasang 
matanya masih tampak basah. 

"Bukankah Kakak Tay pergi cari Bee Kun Bu? Kok malah 
bilang pergi meronda?" tanya Na Siao Tiap heran. 

"Hian Ceng Totiang akan tinggal di sini setengah bulan, 
maka aku tidak usah buru-buru pergi cari Bee Kun Bu," sahut 
Pek Yun Hui. "Karena tempat kita pernah didatangi Tu Wee 
Seng, maka aku merasa tidak tenang dan pergi meronda 
sebentar." 

"Oh?" Na Siao Tiap tersenyum tahu Pek Yun Hui bohong, 
"Apakah kakak Tay pernah berpikir berada di mana Bee Kun 
Bu sekarang?" 

"Aku telah memikirkan itu, tapi masih belum berani 
memastikannya," sahut Pek Yun Hui. 

"Ketika Kakak Tay meronda, apakah melihat sesuatu yang 
mencurigakan?" tanya Na Siao Tiap lagi. 

"Tidak." Pek Yun Hui menatapnya, "Kenapa engkau 
bertanya demikian?" 

"Aku melihat rambut Kakak Tay awut-awutan, maka 
mengira Kakak Tay telah berhadapan dengan musuh 
tangguh." 

"Rambutku tertiup angin gunung, maka jadi awut-awutan," 
ujar Pek Yun Hui. "Hari ini kita cukup capek, maka lebih baik 
kita beristirahat 

"Baiklah." Na Siao Tiap mengangguk lalu duduk bersila 
untuk beristirahat, begitu pula Lie Ceng Loan dan Pek Yun 
Hui. 
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Padahal sesungguhnya, Pek Yun Hui gembira sekali 
melihat Bee Kun Bu di Cung Yun Giam. ia ingin me-nyapanya 
tapi justru muncul Na Hai Peng, kemudian mendengar 
pembicaraan serius Na Hai Peng dengan Bee Kun Bu. 

Setelah berpikir bolak-balik, akhirnya Pek Yun Hui 
mengambil keputusan untuk memutuskan beriang-benang 
cintanya.... 

Hari sudah terang, tampak Pek Yun Hui berdiri di depan 
gua Thian Ki sambil memandang ke arah langit Hembusan 
angin menerpa wajahnya yang cantik tapi kelihatan agak 
pucat 

"Dengan tiada kawan, belakang tiada yang datang, Langit 
dan bumi merana, hati pun berduka." gumam gadis itu. 

Usai bergumam, Pek Yun Hui pun mengambil suatu 
keputusan lagi, yakni ingin kembali ke istana. 

Pada waktu bersamaan, tampak Na Siao Tiap dan Lie 
Ceng Loan berjalan ke luar dari gua. Ketika melihat Pek Yun 
Hui berdiri mematung di situ, mereka berdua menghampirinya. 


"Semalam Kakak Tay sudah bilang tidak usah menjaga di 
sini, kok Kakak Tay malah menjaga di sini seorang diri?" tegur 
Na Siao Tiap. 

"Kalau tahu Kakak Tay mau menjaga di sini, aku pun tidak 
mau beristirahat semalam," sambung Lie Ceng Loan. 

"Semalam aku tidak menjaga di sini, cuma bangun agak 
pagi maka berdiri di sini menikmati keindahan alam, kebetulan 
kalian berdua ke mari." Pek Yun Hui ter-senyum, "Kita pun 
boleh bereakap-cakap." 

"Kakak Tay ingin memberitahukan sesuatu?" tanya Na 
Siao Tiap. 

"Mungkin tidak lama lagi, rimba persilatan akan dilanda 
suatu bencana," jawab Pek Yun Hui. "Oleh karena itu, kalian 
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berdua harus terus berlatih untuk memperdalam kepandaian 
kalian!" 

"Ya," sahut Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan serentak 
Setelah itu mereka bertiga pun mulai berlatih, lalu bersenda 
gurau, Tak terasa hari pun sudah mulai senja, sang surya 
mulai menghilang di ufuk barat 

"Kita berlatih hampir seharian, tentunya Kakak Tay sudah 
capek, mari kita kembali ke dalam gua untuk beristirahat ujar 
Lie Ceng Loan. 

"Itu memang baik, lagi pula Hian Ceng Totiang pun berada 
di dalam gua. Kalau kita terus berada di sini, rasanya kurang 
enak terhadap Hian Ceng Totiang," sahut Pek Yun Hui. 

"Betul." Lie Ceng Loan tersenyum. 

Mereka bertiga lalu kembali ke dalam gua, Hian Ceng 
Totiang sedang duduk bersemedi Ketika melihat ketiga gadis 
itu, ia pun tersenyum. 

"Nona Pek, tadi Nona Na dan anak Loan meninggalkan 
gua, apakah mereka pergi mencari Bee Kun Bu?" tanya Hian 
Ceng Totiang. 

"Kami bertiga cuma berlatih di luar, masih belum pergi cari 
Bee Kun Bu," jawab Pek Yun Hui. 

"Oh?" Hian Ceng Totiang tertegun "Sang waktu akan 
berlalu dengan cepat, Nona Pek mengatakan dalam waktu 
setengah bulan...." 

"Totiang jangan khawatir aku pasti akan pergi mencari Bee 
Kun Bu," ujar Pek Yun Hui. "Totiang tenang saja!" 

"Apa yang dikatakan Kakak Tay memang tidak sa-lah," 
sela Na Siao Tiap. "Kalau benar ayahku yang membawa pergi 
Bee Kun Bu, mereka pasti berada di suatu lembah, Aku yakin 
Kakak Tay pasti dapat mencari me-reka, maka Totiang tidak 
usah khawatir...." 
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"Paman guru harus tenang," sambung Lie Ceng Loan, 
"Kakak Tay tidak akan mengecewakan Paman guru." 

"Kalau Nona Pek yakin dapat mencari Bee Kun Bu, aku 
pun dapat berlega hati," ujar Hian Ceng Totiang, "Tapi 
mengenai Souw Peng Hai, kita pun harus bersiap-siap." 

"Ya." Pek Yun Hui mengangguk "Mulai besok aku akan 
pergi mencari Bee Kun Bu, dalam waktu tiga hari, aku pasti 
dapat menemukan tempa tnya..." 

Mendadak terdengar suara siulan yang amat panjang di 
luar Dari suaranya yang melengking itu menandakan bahwa 
yang mengeluarkan siulan itu memiliki Iweekang yang amat 
tinggi, Air muka Pek Yun Hui dan Hian Ceng Totiang sudah 
berubah, mereka pun langsung berhambur ke luar. 

"Pendatang itu memiliki kepandaian tinggi, itu bukan 
guruku," ujar Pek Yun Hui pada Na Siao Tiap, "Sekarang 
sudah malam, siapa yang begitu berani memasuki Pek Yun 
Giam?" 

Na Siao Tiap mengerutkan kening, lalu tangannya 
menyambar senjata yang mirip gitar. 

"Kakak Tay, kelihatannya orang itu berniat tidak baik, 
Bagaimana kalau kita ke luar untuk menyambut-nya?" tanya 
Na Siao Tiap. 

"Baiklah! Mari kita ke luar!" sahut Pek Yun Hui. Tapi adik 
Loan tidak boleh pergi jauh, sedangkan Totiang boleh pergi 
memeriksa di sekitar Pek Yun Giam ini." 

"Baik," Hian Ceng Totiang mengangguk "Nona Pek, 
menurut aku, pendatang itu mungkin Souw Peng Hai." 

"Kalau benar dia...." Pek Yun Hui tertawa dingin, "Itu berarti 
riwayatnya akan tamat di sini. Ayoh, mari kita ke luar!" 

Pada waktu bersamaan, terdengar lagi suara siulan itu 
semakin dekat dan suara siulannya berkumandang ke dalam 
gua. 
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"Adik Na jangan ke mana-mana, biar aku saja yang pergi 
menyelidikinya!" pesan Pek Yun Hui sambil melesat ke luar 

Na Siao Tiap, Hian Ceng Totiang dan Lie Ceng Loan juga 
melesat ke luar Ketika mereka sampai di luar, tampak dua 
sosok bayangan hitam dan putih berkelebat pergi. 

"Nona Pek sudah mengejar orang itu, kita harus menjaga 
di sini," ujar Hian Ceng Totiang. 

"Ya," sahut Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan. 

sementara Pek Yun Hui terus mengejar bayangan hitam 
itu, Namun meskipun gadis itu telah mengerahkan 
ginkangnya, masih tidak dapat menyusul orang itu. itu 
membuatnya sangat penasaran 

"Biar bagaimana pun aku harus dapat menyusulnya," 
ujarnya dalam hati, "Aku ingin tahu siapa orang itu." 

Akan tetapi, Pek Yun Hui tetap tidak dapat menyusul orang 
itu, itu sungguh membuatnya terkejut 

"Siapa orang itu? Ginkangnya begitu tinggi, Apakah dia 
bukan kaum Bu Lim Tionggoan (Daratan Tengah)?" 
gumamnya. 

Ada satu hal yang membuatnya tereengang, yaitu ginkang 
yang digunakan orang itu mirip Ling Khong Sih Tou (Terbang 
Diangkasa), ilmu ginkang andalan gurunya . 

"Tak terduga sama sekali, selain guru masih terdapat 
orang lain yang memiliki ginkang begitu tinggi." Tiba-tiba Pek 
Yun Hui teringat sesuatu, "Bayangan orang itu mirip Bee Kun 
Bu, apakah dia? Kalau benar berarti kepandaiannya sudah 
mencapai tingkat tinggi." 

Teringat akan itu, Pek Yun Hui segera berteriak 
menggunakan Iweekangnya. 

"Yang di depan itu apakah Bee Kun Bu?" 

Orang yang di depan itu segera berhenti, kemudian 
membalikkan badannya sambil memberi hormat 
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"Aku Bee Kun Bu memberi hormat pada Kakak Tay!" 

"Dugaanku tidak salah." Pek Yun Hui tertawa dan 
melayang turun di hadapan Bee Kun Bu. "Kalau engkau tidak 
menggunakan ilmu Ling Khong Sih Tou, aku pasti 
menghujanimu dengan senjata rahasia jarum Maut pencabut 
Nyawa!" 

"Aku harap Kakak Tay sudi memaafkanku!" ucap Bee Kun 
Bu. 


"Aku tidak mempersalahkanmu, sebaliknya ikut gembira 
atas keberhasilanmu itu," sahut Pek Yun Hui sambil 
tersenyum. 

"Maaf Kakak Tay!" ujar Bee Kun Bu. "Aku memang 
sengaja memancing Kakak Tay meninggalkan tempat itu, 
karena banyak orang di sana akan menimbulkan banyak 
urusan pula." 


"Jadi engkau ada urusan penting yang harus disampaikan 
padaku?" tanya Pek Yun Hui sambil menatapnya. 

"Sejak aku kenal Kakak Tay, sejak itu pula Kakak Tay 
sering menolongku Aku tidak akan melupakan budi kebaikan 
Kakak Tay," sahut Bee Kun Bu agak menyimpang dari 
pertanyaan Pek Yun Hui. 

"Sebagai teman, memang harus tolong-menolong, maka 
jangan menyinggung soal budi kebaikan," ujar Pek Yun Hui. 
"Kalau engkau ingin mengatakan sesuatu, katakan saja 
jangan ragu!" 

"Aku harap Kakak Tay bersedia mengabulkan satu 
permintaanku!" 

"Apa permintaanmu?" 

"Harap Kakak Tay sudi mengunjungi Sui Goat San Cung 
(Perkampungan Air Bulan), di sana aku akan menyampaikan 
sesuatu." 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Pek Yun Hui diam, Bee Kun Bu menatapnya dan berkata 
lagi. 

"Apakah Kakak Tay mengkhawatirkan adik Na dan Ceng 
Loan?" 

"Apakah sesuatu itu harus kau sampaikan padaku di Sui 
Goat San Cung?" tanya Pek Yun Hui. 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk 

"Memang tidak jadi masalah aku ikut engkau ke Sui Goat 
San Cung," ujar Pek Yun Hui. Tapi apakah engkau tahu 
bahwa Hian Ceng Totiang sedang berada di gua Thian Ki? 
Kedatangan Hian Ceng Totiang di gua itu untuk 
menyampaikan pesan dari Souw Hui Hong menyangkut 
keselamatan kaum/imba persilatan." 

"Oh?" Bee Kun Bu tertegun "Apakah guruku mem¬ 
persalahkan adik Loan?" tanyanya. 

"Engkau cuma menanyakan itu?" 

"Kakak Tay...." Wajah Bee Kun Bu tampak kemerah- 
merahan, "Adik Loan adalah gadis yang masih polos, lagi pula 
riwayat hidupnya amat menyedihkan...." 

"Oooh!" Pek Yun Hui tersenyum, "Engkau harus tahu 
bahwa gurumu tampak panik sekali, Bagaimana mungkin 
punya waktu untuk mempersalahkan adik Loan-mu? Engkau 
boleh berlega hati, gurumu sama sekali tidak mempersalahkan 
Ceng Loan." 

"Kakak Tay...." Bee Kun Bu menarik nafas lega. "Kenapa 
guruku datang di gua Thian Ki? Lagi pula Nona Souw Hui 
Hong sudah menjadi rahib, kenapa masih menitip pesan pada 
guruku?" 

"Itu karena...." Pek Yun Hui memberitahukan tentang Souw 
Peng Hai yang masih berambisi untuk menguasai rimba 
persilatan, lalu menambahkan, "Souw Peng Hai berniat 
kembali ke rimba persilatan, itu akan menimbulkan suatu 
bencana bagi rimba persilatan, Maka Souw Hui Hong 
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bermohon pada gurumu untuk me-nemuiku, agar aku mau 
membasmi Souw Peng Hai, Tapi... aku sudah tidak mau 
mencampuri urusan rimba persilatan lagi. Bagaimana kalau 
engkau yang memikul tugas itu?" 

"Kepandaianku masih terbatas, bagaimana mungkin dapat 
membasmi Souw Peng Hai?" 

"Kepandaianmu telah mencapai tingkat tinggi, kenapa 
masih ragu akan kepandaian sendiri ?" 

Tapi kepandaian Kakak Tay jauh di atas kepandaianku 
kenapa menolak tugas itu?" 

"Aku sudah berjanji tidak akan mencampuri urusan rimba 
persilatan lagi, maka engkaulah yang harus melaksanakan 
tugas itu, janganlah engkau mengecewakan guruku!" 

"Baiklah." Bee Kun Bu mengangguk Tapi kapan Kakak Tay 
akan ikut aku ke Sui Goat San Cung?" 

"Kini Hian Ceng Totiang masih berada di gua Thian Ki. Aku 
harus menyelesaikan urusan itu dulu, barulah berangkat ke 
Sui Goat San Cung." 

"Kalau begitu, aku mohon petunjuk harus bagai-mana?" 

"Engkau harus ikut aku ke gua Thian Ki untuk menemui 
Hian Ceng Totiang, setelah itu barulah kita berangkat ke Sui 
Goat San Cung." 

"Tapi..." 

"Engkau tidak usah khawatir, gurumu tidak akan 
mempersalahkanmu." Pek Yun Hui tersenyum. "Sesung¬ 
guhnya Hian Ceng Totiang sangat menyayangi mu, hanya 
saja pada waktu itu ada perintah dari ketua Kun Lun, maka 
engkau harus memaklumi hal itu!" 

"Baiklah, Aku ikut Kakak Tay ke gua Thian Ki untuk 
menemui guruku. Tapi,., aku justru khawatir adik Loan ingin 
ikut kita ke Sui Goat San Cung, sebab itu akan merepotkan." 
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"Engkau harus tahu, bahwa adik Loan sangat 
menghormatimu Apa yang engkau katakan, dia pasti menurut. 

Kenapa engkau mengkhawatirkan itu?" 

Bee Kun Bu membungkam. Pek Yun Hui menatapnya 
sambil tersenyum dan berkata dengan suara rendah. 

"Kita harus segera ke gua Thian Ki. Setelah menjelaskan 
semua itu, kita pun bisa berangkat secepatnya ke Sui Goat 
San Cung." 

"Baiklah." Bee Kun Bu mengangguk 

Na Siao Tiap, Lie Ceng Loan dan Hian Ceng Totiang 
masih menjaga di depan gua Thian Ki. Mendadak Lie Ceng 
Loan melihat dua sosok bayangan berkelebat ke arah mereka. 

"Mereka datang!" serunya. 

Mendengar seruan itu, Hian Ceng Totiang segera 
menghunus pedangnya, sedangkan Na Siao Tiap memegang 
senjatanya erat-erat. 

"Nona Na jangan melancarkan serangan, sebab yang 
seorang itu Nona Pek." Hian Ceng Totiang memberitahukan 

"Ya." Na Siao Tiap mengangguk 

Tak seberapa lama kemudian, kedua sosok bayangan itu 
telah melayang turun di depan gua, terdengar pula suara tawa 
Pek Yun Hui. 

"Sungguh kebetulan, kita tidak usah mencari Bee Kun Bu 
lagi, dia sudah datang ke mari," ujar Pek Yun Hui 
memberitahukan. 

"Oh?" Hian Ceng Totiang terbelalak 

"Kun Bu memberi hormat pada Guru!" ucap Bee Kun Bu 
sambil berlutut di hadapan Hian Ceng Totiang. 

"Mohon Guru memaafkan Kun Bu!" 
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Begitu melihat Bee Kun Bu, Hian Ceng Totiang tidak tahu 
harus girang atau murung, tapi Hian Ceng Totiang telah 
menyaksikan ginkangnya begitu tinggi, tentu membuatnya 
bergirang dalam hati. 

"Bangunlah!" ujar Hian Ceng Totiang sambil tertawa, 
"Engkau tidak bersalah, Guru telah bertemu Nona Souw Hui 
Hong, dia telah menjelaskan tentang kejadian itu. Guru pun 
telah memberitahukan pada ketua partai Kun Lun Tong Leng 
Tojin, maka engkau pun telah dinyatakan tidak bersalah dalam 
hal itu. Kini menyangkut tentang Souw Peng Hai yang akan 
muncul di rimba persilatan yang tentunya akan menimbulkan 
suatu bencana, Engkau dan Nona Pek harus 
menundukkannya agar rimba persilatan bisa tenang." 


"Terimakasih, Guru!" ucap Bee Kun Bu sambil bangkit 
berdiri. 

"Kakak Kun Bu!" Lie Ceng Loan tertawa gembira, "Selama 
ini Kakak Kun Bu berada di mana? Kakak Tay dan Kakak Na 
sangat merindukanmu." 

Lie Ceng Loan memang berhati polos, apa yang dipikirkan 
pasti diucapkannya, maka wajah Bee Kun Bu, Pek Yun Hui 
dan Na Siao Tiap langsung memerah. 

"Nona Na, apa kabar?" tanya Bee Kun Bu sambil memberi 
hormat. 

"Aku baik-baik saja," sahut Na Siao Tiap sambil tersenyum 
"Kenapa engkau berlaku sungkan?" 

"Adik Loan masih kecil, kalau dia kurang ajar, harap Nona 
Na sudi memaafkannya!" ucap Bee Kun Bu. 

"Eh?" Pek Yun Hui tertawa kecil "Kenapa kalian berdua 
terus-menerus berbasa-basi, kapan habis nih?" 

"Aku...." Na Siao Tiap tergagap-gagap. 
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"Guruku telah mengangkat Bee Kun Bu sebagai anak 
angkat, bahkan telah mengajarkan ilmu tingkat tinggi." Pek 
Yun Hui memberitahukan "Selanjutnya dia pasti 
mencemerlangkan nama partai Kun Lun." 

Hian Ceng Totiang tertegun, pantas Bee Kun Bu sudah 
begitu tinggi ilmunya! Hian Ceng Totiang membatin Mungkin 
dia telah mempelajari semua ilmu Kui Goan Pit Cek. 

"Kalau begitu...." Na Siao Tiap girang sekali, "Mulai 
sekarang aku dan Bee Kun Bu sebagai kakak adik, itu 
sungguh di luar dugaan." 

"Kakak Na!" Lie Ceng Loan heran. "Kenapa Kakak Na 
mengatakan sungguh di luar dugaan?" 

"Ayahku bersifat aneh, beliau mau mengangkat Bee Kun 
Bu sebagai anak, bukankah itu sungguh di luar dugaan?" 
sahut Na Siao Tiap sambil tersenyum 

"Oooh!" Lie Ceng Loan manggut-manggut. 

"Oh ya!" Pek Yun Hui mulai mengalih pada pokok 
pembicaraan "Bee Kun Bu kemari justru melaksanakan 
perintah guruku untuk menjemputku ke Sui Goat San Cung. 
Aku tidak tahu apa tujuan guruku, namun besok aku harus 
berangkat ke sana." 

"Tapi bagaimana dengan urusan Souw Peng Hai ?" tanya 
Hian Ceng Totiang. 

Totiang tidak usah khawatir!" Pek Yun Hui tersenyum "Kini 
Na Siao Tiap sudah memiliki kepandaian tinggi, dia pasti 
dapat melawannya, lagi pula aku ke Sui Goat San Cung tidak 
menyita banyak waktu, cuma beberapa hari saja, Kami berdua 
pasti segera kembali ke mari." 

"Nona Pek harus tahu, bahwa ilmu Kan Goan Cih itu amat 
lihay, Mungkin Bee Kun Bu tidak mampu menghadapinya 
seorang diri, maka aku harap Nona Pek segera pulang setelah 
urusan di Sui Goat San Cung diselesaikan." 

"Ya." Pek Yun Hui mengangguk 
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"Kakak Kun Bu, aku sudah lama tidak bertemu paman dan 
bibi, bolehkah aku ikut?" tanya Lie Ceng Loan mendadak 

"Adik Loan, bukan aku tidak mau mengajakmu, tapi itu 
adalah perintah dari ayah angkatku," ujar Bee Kun Bu sambil 
tersenyum. "Maka aku tidak boleh mengajak orang lain. 
Engkau tetap di sini bersama adik Na, setelah urusan di Sui 
Goat San Cung selesai, aku pasti kembali ke mari 
menjemputmu ke sana!" 

"Yaah!" Lie Ceng Loan menarik nafas panjang, "Baru 
bertemu sudah mau berpisah! Karena itu adalah perintah dari 
ayah angkatmu, tentunya aku harus menurut dan tetap di sini." 

"Adik Loan jangan berduka!" hibur Bee Kun Bu. "Aku pasti 
kembali ke mari secepatnya." 

"Ya, Kakak Kun Bu." Lie Ceng Loan mengangguk 

"Bee Kun Bu, sudah waktunya kita berangkat," ujar Pek 
Yun Hui, "Kalau hari sudah terang, tidak baik kita 
menggunakan ginkang." 

"Baiklah," Bee Kun Bu segera berpamit pada Hian Ceng 
Totiang, Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan, lalu melesat pergi. 

"Kakak Kun Bu.,,." Mata Lie Ceng Loan sudah basah. 
"Paman guru, benarkan Kakak Kun Bu akan kembali ke mari 
secepatnya?" 

"Itu tentu." Hian Ceng Totiang mengangguk "Anak Loan, 
paman guru pun harus kembali ke gunung Kun Lun, baik- 
baiklah engkau di sini!" 

"Paman guru...." 

"Nona Na!" pesan Hian Ceng Totiang, "Baik-baiklah 
menjaga Ceng Loan!" 

"Ya." Na Siao Tiap mengangguk 

"Anak Loan, jaga dirimu baik-baik!" ujar Hian Ceng Totiang 
lalu meninggalkan tempat itu dengan menggunakan ginkang. 
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"Paman guru.,,." Kini mata Lie Ceng Loan bersimbah air. 

"Adik Loan!" Na Siao Tiap menatapnya, "Kakak Pek dan 
Kakak Kun Bu telah berangkat ke Sui Goat San Cung, paman 
gurumu pun kembali ke Gunung Kun Lun, maka kita berdua 
tidak boleh ke mana-mana, harus tetap berada di dalam gua!" 

"Ya!" Lie Ceng Loan mengangguk 

Mendadak mereka mendengar suara desiran, tak lama di 
hadapan mereka telah muncul seseorang. Siapa orang itu, 
ternyata Na Hai Peng. 

"Paman!" seru Lie Ceng Loan, "Kakak Kun Bu dan Kakak 
Tay sudah berangkat ke Sui Goat San Cung, Paman terlambat 
ke mari." 

"Ayah!" Na Siao Tiap segera berlutut dengan air mata 
bereucuran 

"Nak, bangunlah!" Na Hai Peng tersenyum lembut, "Ayah 
sudah tahu Bee Kun Bu berangkat ke Sui Goat San Cung 
bersama Lan Tay Kong Cu. Kini ayah ingin menyampaikan 
beberapa patah kata padamu, Nak!" 

"Ayah mau menyampaikan apa?" tanya Na Siao Tiap 
sambil bangkit berdiri. 

Na Hai Peng tidak segera menjawab, memandang Lie 
Ceng Loan seakan merasa kurang leluasa mengatakan 
sesuatu. 

"Paman, Ceng Loan ke dalam gua saja." Lie Ceng Loan 
mengetahui hal itu. 

"Anak Loan!" Na Hai Peng tersenyum dan merasa tidak 
enak "Engkau boleh tetap berada di sini, tidak akan 
mengganggu pembicaraan kami." 

Lie Ceng Loan cuma tersenyum, sedangkan Na Hai Peng 
sudah memandang Na Siao Tiap seraya berkata. 

"Ketika pertama kali ayah bertemu denganmu di Pek Yun 
Giam, ayah pun merasa telah bersalah terhadap kalian ibu 
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dan anak. Pada waktu itu ayah ingin membunuh diri, namun 
mengingat masih banyak urusan yang belum diselesaikan, 
maka ayah pun tidak jadi bunuh diri...." 


Sementara Lie Ceng Loan juga mendengar pembicaraan 
mereka. Gadis itu merasa heran, karena ketika bertemu Na 
Hai Peng di Gunung Kun Lun, wajah Na Hai Peng cerah ceria, 
namun kini tampak murung sekali, Oleh karena itu, ia pun 
mendengar pembicaraan mereka dengan penuh perhatian 

"Siao Tiap sama sekali tidak tahu, yang almarhumah 
katakan musuh itu, ternyata Ayah, Kalau tahu, Siao Tiap pun 
tidak berani melukai Ayah dengan irama Piepeh" (Gitar kuno 
Cina), mohon Ayah mengampuni Siao Tiap!" ujar Na Siao Tiap 
dengan mata bersimbah air. 


"Aaaakh-!" Na Hai Peng menarik nafas panjang. "Anak 
Tiap tidak usah cemas tentang itu, ayah tidak 
mempersalahkanmu. Hari ini ayah ke mari karena ilmu Toa 
Pan Yok Sin Kang (Ilmu Sakti Membuat Diri Keba!), 
Almarhumah telah mewariskan ilmu tersebut padamu, namun 
jalan darah Jintokmu belum terbuka, maka ilmu sakti itu pun 
berkurang kehebatannya, Karena itu, ayah ke mari untuk 
membantumu dalam hal ini." 

"Tapi" 

"Anak Tiap jangan menolak, ayah berniat baik dan jangan 
mengecewakan ayah!" desak Na Hai Peng. 

"Ayah, Siao Tiap sudah tidak mau mencampuri urusan 
rimba persilatan." ujar Na Siao Tiap sungguh-sungguh, "Maka 
pereuma Siao Tiap memperdalam ilmu silat Lebih baik Siao 
Tiap hidup tenang di tempat ini." 

"Kalau begitu, ayah pun tidak akan memaksamu." Na Hai 
Peng menatapnya dalam-dalam. Tapi ada satu hal yang harus 
ayah beritahukan." 
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"Mengenai hal apa?". 

"Itu...." Ternyata Na Hai Peng telah merencanakan 
sesuatu, "Apakah Anak Tiap masih ingat, almarhumah pernah 
bilang apa padamu ketika belum meninggal?" 

"Ingat." Na Siao Tiap mengangguk "Ibu bilang yang paling 
jahat dan beracun bukanlah ular, Kalau dalam hati menyukai 
seorang lelaki, haruslah cepat-cepat membunuhnya." 

"Anak Tiap tahu apa artinya?" 

"Siao Tiap kadang-kadang mengerti, tapi kadang-kadang 
malah tidak habis berpikir, seakan tidak mengerti sama 
sekali." 

"Apakah Anak Tiap akan menuruti apa yang almarhumah 
katakan itu?" 

"Itu merupakan amanat almarhumah, tentunya Siao Tiap 
harus menurut Tapi kepandaian Siao Tiap belum mencapai 
tingkat tinggi, kalau bertemu lelaki yang Siao Tiap sukai, tapi 
kepandaiannya amat tinggi, sudah pasti Siao Tiap tidak 
mampu membunuhnya." 

"Ngmm!" Na Hai Pengmanggut-mangguL "Kini Anak Tiap 
tinggal di sini, kalau Lan Tay Kong Cu pergi dan tidak bisa 
cepat pulang, Anak Tiap harus bagaimana? 

Na Siao Tiap diam, sebab gadis itu tidak pernah 
memikirkan tentang ini. Mendadak Lie Ceng Loan me-nyela, 
sebab gadis itu tidak tahu bahwa Na Hai Peng mempunyai 
suatu rencana. 

"Paman! Kakak Kun Bu adalah anak angkat Paman, berarti 
dia kakak angkat Kakak Tiap. Kakak Kun Bu amat baik 
orangnya, kalau Kakak Tay tidak tinggal di sini, aku akan 
menyuruh Kakak Kun Bu tidak tinggal bersama kami di sini," 

"Engkau memang bermaksud baik," sahut Na Hai Peng 
sambil tersenyum. "Tapi Na Siao Tiap masih punya ayah," 
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"Kalau Siao Tiap tinggal di sini, tentunya harus tinggal 
bersama ayah kan?" ujar Na Siao Tiap yang mengetahui 
maksud Na Hai Peng. 

"Tidak salah." Na Hai Peng tersenyum. "Namun tahukah 
Anak Tiap di mana tempat tinggal ayah?" 

"KakakTay pernah memberitahukan pada Siao Tiap, 
bahwa Ayah sering tinggal di sini, Nah, bukankah tempat ini 
merupakan tempat tinggal Ayah?" 

Na Hai Peng menggelengkan kepala sambil tertawa, 
kemudian ujarnya dan menatap putrinya. 

"Gua Thian Ki ini memang tempat tinggal ayah, tapi 
setelah ayah menjemput ibumu dan Lan Tay Kong Cu ke luar, 
maka gua Thian Ki pun telah menjadi tempat tinggal Lan Tay 
Kong Cu. Setelah ibumu meninggal, ayah pun sering tinggal di 
Pek Hoa Hok (Lembah seribu bunga), Lembah itu adalah 
tempat tinggal kita berdua, Maka ayah harap Anak Tiap harus 
kembali ke sana." 

"Ayah, Siao Tiap bukan tidak mau kembali ke sana, tapi 
Hian Ceng Totiang telah ke mari dan menyampaikan pesan 
Nona Souw Hui Hong pada Kakak Tay, bahwa Souw Peng Hai 
masih berambisi untuk menguasai rimba persilatan dan tak 
lama lagi akan memunculkan diri di rimba persilatan itu 
merupakan bencana bagi rimba persilatan Oleh karena itu, 
Kakak Tay, kakak Kun Bu dan Siao Tiap akan berunding 
tentang itu, maka untuk sementara ini, Siao Tiap belum boleh 
meninggalkan tempat ini," ujar Na Siao Tiap memberitahukan 
dan menambahkan "Setelah berunding nanti, Siao Tiap pasti 
ke Pek Hoa Hok berkumpul dengan Ayah." 

"Baiklah." Na Hai Peng tertawa, "Ayah masih harus 
menyelesaikan urusan lain, sampai jumpa di Pek Hoa Hok 
nanti!" 

Na Hai Peng melesat pergi, Na Siao Tiap tertegun, 
kemudian berseru memanggil Na Hai Peng. 

"Ayah, tunggu.,.!" 
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Akan tetapi, Na Hai Peng sudah tidak tampak lagi, Na Siao 
Tiap berdiri termangu-mangu di tempat, air matanya pun 
berderai-derai. 

"Paman sudah pergi, Kakak tidak usah berduka!" Lie Ceng 
Loan menghiburnya dan menambahkan "Setelah urusan Souw 
Peng Hai beres, Kakak boleh pergi ke Pek Hoa Hok 
menjumpai paman...." 

***** 

Bab ke 6 - Kejadian Diluar Dugaan 

Pada hari kelima, di saat hari mulai senja, Bee Kun Bu dan 
Pek Yun Hui telah tiba di Sui Goat San Cung, kampung 
halaman Bee Kun Bu. 

"Sudah lama aku meninggalkan rumah, entah bagaimana 
perubahan di rumah? Mudah-mudahan kedua orang tuaku 
tetap sehat wala'fiat!" ucap Bee Kun Bu dalam hati sambil 
memandang Sui Goat San Cung. 

"Kenapa engkau berdiri tereenung di sini?" tanya Pek Yun 
Hui heran 

Bee Kun Bu tidak menyahut, kemudian mengayunkan 
kakinya mendekati rumahnya, Rumahnya itu memang masih 
ada, namun suasananya sudah tidak seperti dulu lagi, sunyi 
senyap seakan tiada penghuninya, Bee Kun Bu termangu- 
mangu memandang rumahnya itu. 


"Kelihatannya telah terjadi sesuatu di rumahku." ujar Bee 
Kun Bu dengan suara serak, "Mari kita ke dalam untuk melihat 
apa yang telah terjadi!" 

Pada waktu bersamaan, tampak seorang tua berjalan ke 
luar dari rumah itu menghampiri Bee Kun Bu. Orang tua itu 
menatapnya lama sekali, setelah itu barulah mengenali Bee 
Kun Bu. Kemudian ia berseru sambil menggenggam tangan 
Bee Kun Bu erat-erat 
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"Tuan muda! Tuan muda sudah pulang!" Air mata orang 
tua itu berlinang-linang dan menangis terisak-isak. 

"Ah Liok!" panggil Bee Kun Bu. Ternyata orang tua 
tersebut adalah jongos tua di rumah itu. "Jangan menangis, 
bagaimana keadaan orang tuaku?" 

"Tuan muda, nyoya tua sudah meninggal sedangkan tuan 
besar sudah lama jadi rahib." Jongos tua itu memberitahukan 
"Di Sui Goat San Cung ini hanya terdapat dua buah kuburan 
dan hamba." 

"Setahuku, ibuku sehat wal'afiat, kenapa mendadak 
meninggal?" tanya Bee Kun Bu tidak mengerti "Apakah telah 
terjadi sesuatu di luar dugaan?" 

"Nyonya tua memang sehat wal'afiat, tapi tahun kemarin 
tuan besar berniat jadi rahib, maka meninggalkan rumah dan 
tidak kembali Oleh karena itu, nyoya tua pun jatuh sakit dan 
tak sampai satu bulan nyonya tua pun meninggal Hamba 
berfirasat Tuan muda akan pu-lang, maka tetap tinggal di sini, 
Hari ini.... Tuan muda sudah pulang." 

"Aaaakh...!" keluh Bee Kun Bu dengan air mata berderai, 
namun masih menahan isak tangisnya. 

Pek Yun Hui yang berdiri di sisinya, tahu bahwa Bee Kun 
Bu saat ini sangat berduka sekali, itu pasti akan merusak 
hawa murninya, Maka ia segera menaruh telapak tangannya 
di punggung Bee Kun Bu, dan sekaligus menyalurkan hawa 
murninya. 

seketika juga Bee Kun Bu menarik nafas panjang, talu 
menangis tersedu-sedu, itu memang baik sekali bagi Bee Kun 
Bu untuk melampiaskan kedukaannya melalui tangisnya, 
Kalau tidak justru akan merusak hawa murni di dalam 
tubuhnya, sementara itu, jongos tua pun ikut menangis 
dengan sedih dan haripun mulai gelap. 

Berselang beberapa saat kemudian, barulah Bee Kun Bu 
berhenti menangis. 
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"Harap Kakak Tay sudi menunggu, aku harus ziarah ke 
makam ibuku!" ujarnya. 

"Kini aku sudah berada di sini, tentunya aku pun harus ikut 
engkau pergi ziarah," sahut Pek Yun Hui sungguh-sungguh. 

"Baiklah." Bee Kun Bu mengangguk, lalu berpesan pada 
jongos tua itu mempersiapkan keperluan sembah-yang, 
setelah itu, barulah mereka berangkat ke makam 

Pek Yun Hui ikut sembahyang di depan makam ibu Bee 
Kun Bu. Usai sembahyang, hari pun sudah larut malam, maka 
mereka pun segera kembali ke rumah Bee Kun Bu itu. 

Bee Kun Bu menyuruh jongos tua itu menyediakan 
beberapa macam hidangan dan arak untuk menjamu Pek Yun 
Hui. 

Kini mereka berdua duduk berhadapan Bee Kun Bu 
mengangkat cangkirnya seraya berkata. 

"Aku memberi hormat pada Kakak Tay dengan se-cangkir 
arak, setelah itu aku pun akan mencurahkan apa yang ada di 
benakku, mohon Kakak Tay memberi petunjuk padaku!" 

"Baiklah," sahut Pek Yun Hui sambil mengangkat 
cangkirnya, "Mari kita minum!" 

Mereka mulai meneguk minuman masing-masing, lalu 
menaruh kembali cangkir itu. 

"Apa yang akan kukatakan seandainya terdapat 
kesalahan, aku mohon Kakak Tay sudi memaafkanku!" ujar 
Bee Kun Bu sambil menatap Pek Yun Hui. 

"Katakan saja!" sahut Pek Yun Hui sambil tersenyum "Lagi 
pula aku tidak akan mempersalahkanmu." 

Bee Kun Bu menarik nafas dalam, berselang sesaat 
barulah berkata dengan suara rendah. 

"Kakak Tay, aku ingin bertanya, kalau ada budi tidak 
dibalas, apakah itu adalah perbuatan orang sejati?" 
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"Itu tentu bukan perbuatan orang sejati," sahut Pek Yun 
Hui dan tertegun "Kenapa engkau bertanya demi-kian?" 

"Kalau begitu harus bagaimana?" Bee Kun Bu balik 
bertanya. 

"Kun Bu!" Pek Yun Hui menatapnya, "Curahkanlah apa 
yang tersimpan dalam benakmu!" 

"Baiklah." Bee Kun Bu mengangguk "Akan kucurah-kan.,.," 

Tiba-tiba Pek Yun Hui memberi isyarat agar Bee Kun Bu 
diam, setelah itu ia pun memandang ke atas sambil pasang 
kuping. 

Menyaksikan itu, Bee Kun Bu tahu bahwa Pek Yun Hui 
bereuriga di atap rumah ada orang, maka ia pun tertawa. 

"Sui Goat San Cung merupakan perkampungan miskin, 
jarang pesilat yang mendatangi perkampungan ini. 

Pereayalah! Di atap rumah tidak mungkin ada orang, mungkin 
itu suara ranting pohon yang tertembus angin." 

Pek Yun Hui berkepandaian tinggi, bagaimana mungkin ia 
akan salah dengar? Hanya saja langkah ginkang orang yang 
di atap rumah amat dikenatnya, namun Bee Kun Bu 
mengatakan begitu, maka Pek Yun Hui pun tersenyum 

"Kalau begitu, silakan melanjutkan!" ujarnya. 

sesungguhnya Pek Yun Hui tidak salah dengar, di atap 
rumah memang ada seseorang. Bukan orang lain, dia adalah 
Hian Ceng Totiang, Ternyata Hian Ceng Totiang tidak kembali 
ke gunung Kun Lun, melainkan menyusul Bee Kun Bu ke Sui 
Goat San Cung, Ketika sampai di tempat tersebut, ia melihat 
rumah Bee Kun Bu agak terang, itu membuatnya merasa 
heran sehingga mengerahkan ginkangnya meloncat ke atap 
rumah, sungguh di luar dugaan, justru terdengar oleh Pek Yun 
Hui. Tapi Bee Kun Bu mengatakan begitu, itu membuat Hian 
Ceng Totiang yang di atap rumah tidak berani bergerak sama 
sekali. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Kini kerajaan sedang kacau, rakyat akan tertimpa 
malapetaka, itu entah harus bagaimana baiknya?" ujar Bee 
Kun Bu memulai dengan pokok pembicaraan 

"Oh?" Pek Yun Hui tertawa dalam hati, karena sudah tahu 
maksud tujuan Bee Kun Bu. "Kenapa engkau berkata begitu? 
Mungkinkah mengandung suatu tujuan ter-lentu?" 

"Tahukah Kakak Tay, siapa yang membebaskan diriku dari 
ruang batu itu?" tanya Bee Kun Bu mengalihkan pembicaraan 

"Tentunya orang yang berkepandaian tinggi." 

"Benar." Bee Kun Bu mengangguk "Orang itu adalah guru 
Kakak Tay." 

"Oooh!" Pek Yun Hui manggut-manggut, "Pantas 
kepandaianmu bertambah maju, guruku pasti telah 
menurunkan kepandaiannya padamu." 

"Benar." Bee Kun Bu mengangguk "Guru Kakak Tay pun 
telah mengangkat diriku sebagai anak, dan sekaligus 
mewariskan kepadaku ilmu Kui Goan PitCek, namun...." 

"Kenapa?" 


"Beliau juga memberikan ku suatu masalah." 

"Masalah apa?" tanya Pek Yun Hui sambil menatapnya 
"Bolehkah memberitahukan pada ku ?" 

"Oleh karena itu, aku ajak kakak Tay ke mari," jawab Bee 
Kun Bu. Ternyata ayah angkat mewariskanku ilmu Kui Goan 
Pit Cek itu dengan suatu syarat.,.," 

"Syarat apa?" Pek Yun Hui pura-pura heran. 

"Syarat itu yakni mengharuskan aku membujukmu kembali 
ke istana, itu demi kerajaan dan rakyat Kalau Kakak Tay 
bersedia kembali ke istana, berarti aku telah membalas budi 
kebaikan ayah angkatku." 
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"Seandainya aku tidak mau kembali ke istana, engkau 
harus bagaimana?" tanya Pek Yun Hui mendadak 

"Aku akan bunuh diri," sahut Bee Kun Bu tegas. 

"Oh?" Pek Yun Hui tertawa. "Aku bertambah tidak 
mengerti, kenapa karena urusan itu engkau mau bunuh diri?" 

"Sebab aku merasa malu terhadap ayah angkat karena 
tidak bisa membujukmu kembali ke istana, Oleh karena itu, 
aku pun harus mati," jawab Bee Kun Bu. "Sebab Kakak adalah 
putri kaisar, dan kini kerajaan sedang kacau, maka Kakak 
harus kembali ke istana untuk membantu kaisar." 

Hian Ceng Totiang yang di atap rumah itu terkejut bukan 
main, ia sama sekali tidak menyangka kalau Pek Yun Hui 
adalah putri kaisar Hian Ceng Totiang pun tampak cemas, 
sebab kalau Pek Yun Hui kembali ke istana, siapa yang akan 
menghadapi Souw Peng Hai nanti? 

"Itu adalah perintah dari guru, tentunya aku tidak berani 
menolak," ujar Pek Yun Hui serius, "Namun guruku 
mengutusmu untuk membujukku, pasti ada sesuatu di balik 
itu. Bolehkah engkau menjelaskan ?" 

"Ayah angkatku ragu akan dirinya sendiri Apabila beliau 
tidak bisa membujuk Kakak Tay, bukankah urusan akan jadi 
kacau balau? Oleh karena itu, beliau mengutus-ku untuk 
membujukmu." 

"Oooh!" Pek Yun Hui tersenyum. "Aku tahu guru tidak 
berani mendesakku, lagi pula guru sangat menuruti-ku!" 

"Kalau begitu, Kakak Tay akan kembali ke istana?" tanya 
Bee Kun Bu penuh harapan. 

Pek Yun Hui menggelengkan kepala, itu sungguh di luar 
dugaan Bee Kun Bu, cepat-cepat Bee Kun Bu mengangkat 
sebelah tangannya dan diarahkan pada ubun-ubun kepalanya. 

"Aku malu terhadap ayah angkatku, lebih baik aku mati 
sekarang saja!" ujarnya dan sekaligus memukul ubun-ubunnya 
sendiri 
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Akan tetapi, secepat kilat Pek Yun Hui menyentilkan 
telunjuknya, dan seketika juga tangan Bee Kun Bu tidak bisa 
bergerak 

"Engkau adalah lelaki, kenapa begitu tak berguna?" bentak 
Pek Yun Hui. "Tidak bisa membujukku kembali ke istana, 
malah mau bunuh diri! itu adalah perbuatan pengecut!" 

"Aku tahu, namun aku merasa malu pada ayah angkatku, 
Karena beliau yakin aku pasti berhasil membujukmu tapi...." 

"Hmm!" dengus Pek Yun Hui dingin, "Kalau engkau bunuh 
diri, berarti engkau tidak berani bertanggung-jawab! sifatmu 
yang meremehkan nyawa sendiri, bagaimana engkau kelak?" 

Bee Kun Bu membungkam. Pek Yun Hui menatapnya dan 
melanjutkan dengan wajab serius. 

"Lagi pula guruku tahu aku tidak akan kembali ke istana, 
Kalau aku menurutimu kembali ke istana, bagaimana engkau 
menjawab kalau guruku bertanya padamu?" Pek Yun Hui 
menarik nafas, "Engkau harus tahu, ini bukan urusan kecil, 
tapi urusan besar yang harus kupikirkan matang-matang." 

Bee Kun Bu tetap diam, ia tahu dirinya telah bersalah tadi, 
sebab ia mengambil keputusan membunuh diri, itu sama juga 
mengancam Pek Yun HuL 

"Dan juga..." tambah Pek Yun Hui. "Kedua orang tuamu 
cuma punya satu anak, walau ibumu telah meninggal, tapi 
masih ada ayahmu, yang menjadi rahib sekarang, seandainya 
engkau mati tadi, siapa yang akan menyambung keturunan 
lagi? Engkau sungguh tidak berpikir sama sekali, hanya tahu 
mendesakku kembali ke istana, sama sekali tidak memikirkan 
yang lain." 

Perlahan-lahan Bee Kun Bu mendongakkan kepala sambil 
memandang Pek Yun Hui yang kebetulan juga sedang 
memandangnya. Begitu dingin tatapan Pek Yun Hui dan 
tampak amat emosi, sehingga membuat Bee Kun Bu terkejut 
dan membatin Aku sungguh bodoh, Kakak Tay begitu teliti 
menghadapi suatu masalah, sedangkan aku begitu ceroboh, 
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sekarang aku harus hati-hati mem-bujuknya, Setelah 
membatin, Bee Kun Bu berkata. 

"Aku kurang berpengalaman harap Kakak Tay sudi 
memberi petunjuk padaku!" 

"Biar bagaimana pun, aku tetap seorang putri kaisar Kini 
kerajaan dalam bahaya, tentunya aku harus memikirkan itu," 
sahut Pek Yun HuL 

Ucapan itu membuat Bee Kun Bu girang sekali, karena 
Pek Yun Hui sudah berniat kembali ke istana. 

Terimakasih, Kakak Tay!" ucapnya. 

Kini Pek Yun Hui yang diam. Bee Kun Bu menatapnya 
seraya berkata. 

"Tadi aku telah berbuat salah, mohon Kakak Tay sudi 
memaafkan diriku!" 

"Engkau harus ingat!" ujar Pek Yun Hui. "Walau aku 
mengabulkan untuk kembali ke istana, engkau jangan 
bergembira dulu!" 

"Kenapa?" Bee Kun Bu heran. 

"Kita harus bersikap agar guruku tidak bereuriga apa pun," 
sahut Pek Yun Hui sambil menarik nafas, "Maka masih harus 
menunggu waktu, sebab urusan ini menyangkut Adik Siao 
Tiap dan Adik Loan. Oleh karena itu, aku harus pikir baik-baik 
agar tidak menimbulkan masalah lain." 

Bee Kun Bu cuma mengangguk, padahal ia tidak begitu 
mengerti maksud ucapan Pek Yun Hui karena Na Siao Tiap 
dan Lie Ceng Loan terkait ke dalam pula. Yang mengerti 
adalah Hian Ceng Totiang yang di atap rumah itu. ia kagum 
sekali pada Pek Yun Hui yang berpikiran panjang. 

"Urusan kerajaan memang penting, tapi urusan Souw 
Peng Hai pun tak kalah penting, Menurut aku, dia pasti akan 
ke seberang laut untuk mengundang beberapa tokoh tua dari 
golongan hitam guna membantunya, Maka kita menggunakan 
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kesempatan ini untuk ke seberang laut dulu, kita menyelidiki 
beberapa iblis itu, Apabila perlu, kita basmi dulu iblis-iblis itu, 
agar engkau lebih leluasa menghadapi Souw Peng Hai. 
Setelah itu, barulah aku kembali ke istana, Tentunya guruku 
tidak akan bereuriga lagi, sebab akan mengira dalam 
perjalanan ke seberang laut, engkau terus-menerus 
membujukku." 


"Benar." Bee Kun Bu tertawa gembira, Tapi... dengan ilmu 
apa Kakak Tay menyerangku tadi, kenapa aku tidak dapat 
menghindari 

"Aku menggunakan senjata rahasia yang disebut Toh 
Meng Sin Cin (Jarum Sakti pencabut nyawa), maka engkau 
tidak dapat menghindarinya, Aku sudah mengambil keputusan 
untuk mengajarmu menggunakan senjata rahasia itu sebelum 
aku kembali ke istana, Senjata itu dapat kau gunakan ketika 
berhadapan dengan Souw Peng Hai." 

"Terimakasih, Kakak Tay!" 

"Kun Bu!" Pek Yun Hui menatapnya, "Kita berdua belum 
lama berkecimpung di dalam rimba persilatan, maka kita tidak 
tahu jelas tentang iblis-iblis yang ber-mukim di seberang laut 
itu, Lalu kita harus bagaimana menyelidikinya?" 

"Guruku Hian Ceng Totiang pernah menyinggung tentang 
para iblis itu, tapi pada waktu itu aku masih kecil, sudah tidak 
ingat lagi," ujar Bee Kun Bu. 

"Kalau begitu, aku harus mengundang gurumu itu ke mari." 
Pek Yun Hui tersenyum sambil memandang ke atas, "Totiang 
sudah lama berada di atap rumah, kenapa masih belum mau 
turun untuk bereakap-cakap?" 

Bee Kun Bu terbelalak dan segera memandang ke atas, 
Pada waktu bersamaan, terdengarlah suara tawa panjang dan 
tampak sosok bayangan berkelebat ke dalam, Hian Ceng 
Totiang sudah berdiri di hadapan mereka, . 
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"Nona Pek berpendengaran tajam, aku kagum se-kali," ujar 
Hian Ceng Totiang sambil tersenyum. 

"Guru!" Bee Kun Bu langsung memberi hormat dengan 
wajah berseri 

"Kun Bu!" Hian Ceng Totiang tersenyum lembut "KJni 
engkau sudah memiliki kepandaian tingkat tinggi, baik-baiklah 
mempergunakan kepandaianmu itu!" 

"Ya, Guru." Bee Kun Bu mengangguk 

Pek Yun Hui juga memberi hormat pada Hian Ceng 
Totiang, lalu mempersilakannya duduk. 

"Aku yakin Totiang sudah mendengar pembicaraan kami. 
Kami berdua berniat berangkat ke seberang laut, tapi tidak 
tahu jelas tentang para iblis itu, harap Totiang sudi 
menjelaskannya," ujar Pek Yun Hui. 

"Aku akan menjelaskan tapi mari kita duduk!" Hian Ceng 
Totiang tersenyum "Sebab cukup waktu untuk menjelaskan 
tentang para iblis itu." 

Pek Yun Hui mengangguk lalu duduk, begitu juga Hian 
Ceng Totiang, namun Bee Kun Bu masih tetap berdiri. 

"Kun Bu, duduklah! jangan terus berdiri!" kata Hian Ceng 
Totiang. 

"Terimakasih, Guru!" Bee Kun Bu duduk. 

"Mengenai para iblis seberang laut itu, kalau diceritakan 
memang cukup panjang," ujar Hian Ceng Totiang sambil 
memandang Pek Yun Hui. Tidak lama lagi Nona Pek akan 
kembali ke istana, Agar gurumu tidak bereuriga, bukankah 
lebih baik untuk sementara ini tinggal di suatu tempat, setelah 
itu baru kembali ke istana, jadi tidak perlu berangkat ke 
seberang laut." 

Mendengar itu, Bee Kun Bu sudah tahu, bahwa para iblis 
itu amat lihay, maka Hian Ceng Totiang berkata begitu. 
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"Terimakasih atas perhatian Totiang, namun Totiang harus 
tahu bahwa Souw Peng Hai pernah terluka olehku dan kini dia 
masih berniat memunculkan diri di rimba persilatan Tentunya 
dia akan minta bantuan pada beberapa iblis itu, Bagaimana 
menurut Totiang?" 

"Aku pun berpendapat seperti Nona Pek," Hian Ceng 
Totiang manggut-manggut, "Namun beberapa iblis itu 
berkepandaian amat tinggi, lagi pula jarang berhubungan 
dengan partai-partai yang ada di daratan tengah. Kalau Souw 
Peng Hai minta bantuan pada mereka, belum tentu mereka 
akan mengabulkan Oleh karena itu, Nona Pek dan Kun Bu 
tidak perlu berangkat ke seberang laut." 

Totiang mengatakan para iblis itu berkepandaian amat 
tinggi, justru membuat diriku ingin bertarung dengan mereka," 
ujar Pek Yun Hui sambil tersenyum dingin "Pada waktu Giok 
Cin Cu terkena racun ular, Sao Kong Gie juga menyinggung 
Kui Tay Ciok Si dengan air muka berubah, Totiang pun pernah 
berkunjung ke kuil itu, para Hweeshio di sana rata-rata 
memiliki kepandaian tinggi, tapi akhirnya semuanya 
menghilang, Kini aku punya waktu senggang, ini adalah 
kesempatanku untuk menyelidiki beberapa iblis itu, maka aku 
harap Totiang sudi menceritakan tentang beberapa iblis itu!" 

"Baiklah." Hian Ceng Totiang mengangguk "Namun aku 
tidak tahu jelas semua iblis itu, hanya satu dua iblis saja, 

Harap Nona Pek jangan merasa kurang puas men¬ 
dengarnya." 

"Terimakasih, Totiang!" ucap Pek Yun Hui sambil 
tersenyum 

"Kalau membicarakan tentang para iblis di seberang laut 
itu, harus dimulai dari tiga ratusan tahun yang lampau," ujar 
Hian Ceng Totiang dan menarik nafas panjang, "Pada waktu 
itu, sembilan partai besar bertanding silat di Sao Sit Hong. 

Satu sama lain tidak mau saling mengalah. Akan tetapi, tiba- 
tiba terjadi suatu perubahan...." 

"Perubahan apa?" tanya Pek Yun Hui. 
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"Ketika mereka sedang bertanding, mendadak muncul 
seorang yang berkepandaian amat tinggi dan mencegah 
pertumpahan darah itu," jawab Hian Ceng Totiang. 

"Siapa orang yang berkepandaian amat tinggi itu?" tanya 
Pek Yun Hui lagi. 

"Orang itu,.,." Hian Ceng Totiang tersenyum "... boleh 
dikatakan punya hubungan dengan Nona Pek," 

"Oh?" Pek Yun Hui terbelalak "Apakah orang itu adalah 
penulis kitab Kui Goan Pit Cek itu?" 

"Benar." Hian Ceng Totiang mengangguk "Orang aneh itu 
bersama Sam Im Sin Ni, menulis kitab Kui Goan Pit Cek." 

"Orang aneh itu adalah Thian Ki Cinjin?" Pek Yun Hui 
menatap Hian Ceng Totiang. 

"Tidak salah, orang aneh itu adalah Thian Ki Cinjin 
Kemunculannya pada masa itu cukup menggusarkan 
beberapa partai besar, sebab Thian Ki cinjin mencegah 
pertandingan itu. otomatis menggusarkan lima ketua partai, 
karena itu, Thian Ki Cinjin pun menantang mereka bertanding 
ia seorang diri dengan tangan kosong bertarung dengan 
kelima ketua itu, Tak sampai lima ratus jurus, kelima ketua 
partai itu telah dikalahkan Oleh karena itu, Thian Ki Cinjin 
dicap sebagai jago nomor satu di kolong langit Setelah itu, 
rimba persilatan pun aman dan damai sepuluh tahun lamanya, 
Namun tidak disangka, itu justru membuat beberapa orang 
mati-matian berlatih ilmu silat." 

"Siapa orang-orang itu dan bagaimana hasil latihan 
mereka?" tanya Pek Yun Hui ingin mengetahuinya 

"Mereka adalah murid Tiam Cong, Hwa San dan Khong 
Tong Pay. Pada masa itu, partai Khong Tong baru menerima 
seorang murid yang dipanggil Thai Ik, yang berbakat alam, 
Ketika melihat partai Khong Tong mengalami kekalahan, dia 
amat gusar namun tidak bisa berbuat apa-apa, Dia 
menyaksikan Thian Ki Cinjin mengalahkan para ketua partai 
dengan tangan kosong, maka diapun bertekad memperdalam 
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ilmu silatnya, Oleh karena itu, dia meninggalkan partai Khong 
Tong." 


"Apakah Thai Ik telah melupakan budi gurunya?" tanya 
Bee Kun Bu. 

"Dia meninggalkan partai Khong Tong memang salah, tapi 
sebetulnya dia berniat baik," jawab Hian Ceng Totiang, 
"Setelah dia meninggalkan partai Khong Tong, ketua partai itu 
pun mengumumkan bahwa Thai Ik adalah murid murtad, 
Sungguh di luar dugaan, Thai Ik justru berhasil memperdalam 
ilmu silatnya, Karena ketua partai Khong Tong telah 
mengumumkan bahwa dia adalah murid murtad, maka dia pun 
mendirikan partai Pit Sia Kiong di luar perbatasan Dia sendiri 
tergolong orang yang tidak lurus dan tidak sesat Para 
muridnya turun-temurun jarang memasuki daratan tengah." 

"Hingga kini sudah tiga ratus tahunan, mungkinkah Thai Ik 
masih hidup?" tanya Pek Yun Hui tidak pereaya. 

"Dua ratus tahun lampau, Thai Ik sudah meninggal, namun 
partai Pit Sia Kiong masih tetap berdiri di luar perbatasan 
Ketika berhasil memperdalam ilmu silatnya, dia pun pernah 
memasuki daratan tengah mendatangi partai Khong Tong, Dia 
pun menantang beberapa paman gurunya dan berhasil 
mengalahkan mereka, Sejak itu, kaum rimba persilatan tahu 
bahwa partai Khong Tong punya pesilat yang begitu tangguh." 

"Maksud Totiang luar perbatasan itu adalah di seberang 
laut sana?" tanya Pek Yun Hui. 

"Ya." Hian Ceng Totiang mengangguk. 

"Setelah Thai Ik berhasil memperdalam ilmu silatnya, 
seharusnya dia pergi menantang Thian Ki Cinjing, atau 
menantang delapan partai besar, Kenapa dia malah 
menantang mantan paman gurunya?" tanya Pek Yun Hui tidak 
mengerti 
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"Mengenai itu, paman gurunya pun bertanya begitu. Thai Ik 
menjawab bahwa ia tidak tahu Thian Ki Cinjin berada di mana. 
Dia menantang ketua partai Khong Tong dan paman gurunya 
karena dirinya dicap sebagai murid murtad, justru sungguh di 
luar dugaan, dia mampu mengalahkan ketua partai Khong 
Tong dan paman gurunya, sekaligus mempermalukan partai 
Khong Tong." 

"Oooh!" Pek Yun Hui manggut-manggut. 

"Sesungguhnya...." Lanjut Hian Ceng Totiang, Thai Ik 
meninggalkan partai Khong Tong dengan niat baik, yaitu ingin 
memperdalam ilmu silatnya demi partai Khong Tong, Namun 
ketua partai itu malah mengumumkan bahwa dia adalah murid 
murtad, sehingga membuatnya amat sakit hati Oleh karena 
itu, dia menantang ketua partai itu dan paman gurunya, 

Setelah mengalahkan mereka, Thai Ik pun menghilang, 
sedangkan Thian Ki Cinjin dan Sam Im Sin Ni bertarung mati- 
matian, akhirnya jadi teman dan menulis kitab Kui Goan Pit 
Cek. Tak lama mereka berdua pun meninggal dan Thai Ik pun 
tidak pernah kembali kedaratan tengah, Akan tetapi, secara 
diam-diam Thai Ik menyuruh para muridnya menculik kaum 
wanita untuk di bawa ke Pit Sia Kiong. Walau secara diam- 
diam, akhirnya tersiar juga tentang hal itu, maka kaum Bu Lim 
mengetahui adanya Pit Sia Kiong itu." 

"Di daratan tengah ini banyak terdapat kaum pendekar 
apakah tiada seorang pendekar yang berani melawan Pit Sia 
Kiong?" tanya Pek Yun Hui yang amat membenci penjahat 

"Ketika Thai Ik masih hidup, partai Khong Tong 
menghubungi delapan partai besar lainnya untuk membasmi 
Pit Sia Kiong, Delapan partai itu setuju dan segera bergabung, 
maka berangkatlah empat ribu orang lebih menuju ke Pit Sia 
Kiong untuk memusnahkan Pit Sia Kiong itu, Akan tetapi....M 
Hian Ceng Totiang menarik nafas panjang. "Setelah 
berangkat, empat ribu orang lebih itu pun tidak pernah kembali 
lagi, mereka semua tewas di Pit Sia Kiong, Sejak itu, tiada 
seorang pun yang berani coba-coba ke Pit Sia Kiong lagi, dan 
lama kelamaan Pit Sia Kiong itu pun dilupakan orang." 
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Tadi Totiang bilang, partai lain juga terdapat murid yang 
bertekad memperdalam ilmu silat mereka, bagaimana dengan 
mereka itu?" 

"Memang masih terdapat dua orang, hanya saja kedua 
orang itu pergi ke tempat yang amat jauh." 

"Sudikah Totiang menceritakan tentang mereka berdua 
itu?" 


"Partai yang terkuat dalam pertandingan di Sao Sit Hong 
adalah partai Siauw Lim dan Bu Tong." Hian Ceng Totiang 
memberitahukan "Pada masa itu, di dalam kuil Siauw Lim 
terdapat seorang padri bergelar Pek Lui Siangjin, beliau 
adalah ketua ruang Tatmo, juga termasuk tenaga inti partai 
Siauw Lim. Akan tetapi, ketika menyaksikan Thian Ki Cinjin 
memiliki kepandaian yang begitu tinggi, padri itu pun langsung 
meninggalkan Sao Sit Hong dan tiada seorang pun tahu padri 
itu ke mana, Namun kemudian barulah diketahui bahwa padri 
itu berangkat ke Lam Hai (Laut Selatan) Pulau Thoa Khong 
To. Di sana padri itu berhasil memperdalam ilmu silatnya, 

Oleh karena itu, partai Siauw Lim dibagi Siauw Lim utara dan 
Siauw Lim Selatan. 

"Setelah Pek Lui Siangjin pergi, bagaimana isyu dalam 
rimba persilatan mengenai padri itu?" tanya Bee Kun Bu. 

"Karena kalian berdua amat tertarik, maka aku pun akan 
menceritakannya agar kalian mengetahuinya." Hian Ceng 
Totiang tersenyum. 

Terimakasih, Guru!" ucap Bee Kun Bu. 

"Bagaimana Pek Lui Siangjin meninggalkan Sao Sit Hong 
dan bagaimana berangkat ke Lam Hai, memang banyak isyu 
tentang itu." Hian Ceng Totiang memberitahukan "Ketika 
menyaksikan Thian Ki cinjin mampu mengalahkan kelima 
ketua partai, seketika juga Pek Lui Siangjin meninggalkan Sao 
Sit Hong. Padri itu justru telah melupakan satu hal, yakni tiada 
perintah dari ketua, berarti bertindak atas kemauan sendiri 
Namun kemudian mendadak Pek Lui Siangjin itu kembali ke 
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kuil Siauw Lim. Terayata dia teringat akan peraturan dan 
disiplin partai Siauw Lim yang sangat ketat itu." 

Tentunya padri itu mendapat hukuman, maka langsung 
kabur, kan?" tanya Pek Yun Hui. 

"Dugaan Nona Pek salah!" Hian Ceng Totiang 
menggelengkan kepala, "Yang jelas padri itu memang kembali 
ke kuil Siauw Lim, namun sama sekali tidak menemui ketua 
Siauw Lim, Ku In Siansu, bahkan juga tidak pernah membaca 
doa. Padri itu seperti kesurupan, setiap hari cuma berjalan 
mondar-mandir sambil mengoceh Tanpa sengaja sepasang 
kakinya membawa dirinya ke ruang sembahyangan, padri itu 
terus mengoceh "Di luar langit masih ada langit, di luar orang 
masih ada orang", ocehannya membuat seorang pria yang 
sedang sembahyang langsung menyahut "Apa yang disebut 
langit? Apa yang disebut orang?" Sahutan itu membuat padri 
tersebut tersentak sadar, dan segera pergi." 

"Kenapa sahutan itu membuat padri tersebut pergi?" tanya 
Bee Kun Bu tidak mengerti 

"Pek Lui Siangjin berkepandaian tinggi, pelajaran Buddha 
pun sudah dalam," jawab Hian Ceng Totiang, "Sebelum pergi, 
padri itu masih sempat mendengar pria itu berkata, "Langit 
adalah langit, orang adalah orang, Langit itu kosong, orang 
berisi berbagai pikiran Langit kosong tapi tinggi tak terukur 
Orang dapat mengosongkan pikiran, berarti dapat mencapai 
kesempurnaan setelah mendengar itu, Pek Lui Siangjin 
tertawa panjang, lalu meninggalkan kuil Siauw Lim." 


"Totiang!" Pek Yun Hui tampak bingung, "Bukankah tadi 
Totiang bilang padri itu berangkat ke Lam Hai dan berhasil 
memperdalam ilmu silatnya? Tapi kenapa...?" 

"Setelah Pek Lui Siangjin pergi, ketua Siauw Lim pun 
mengutus beberapa muridnya untuk mencarinya." ujar Hian 
Ceng Totiang. 
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"Apakah para murid Siauw Lim itu berhasil menemukan 
jejak padri itu?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kun Bu!" Hian Ceng Totiang tersenyum "Tahukah engkau 
berapa lama para murid Siauw Lim mencari padri itu?" 

Bee Kun Bu menggelengkan kepala. 

"Hampir dua puluh tahun, namun selama itu tiada kabar 
beritanya." Hian Ceng Totiang memberitahukan 

"Kalau begitu, kenapa kemudian bisa tahu padri itu berada 
di Thao Khong To di Lam Hai?" tanya Pek Yun Hui heran 

"Dua tahun kemudian, ketua Siauw Lim meninggal 
Sebulan setelah ketua Siauw Lim meninggal mendadak 
muncul seorang gadis cantik jelita menyatakan ingin bertemu 
ketua Siauw Lim, Namun gadis itu ditahan tidak boleh masuk, 
sebab kuil Siauw Lim memang melarang para padri melayani 
tamu wanita, Gadis itu segera menyerahkan sepucuk surat, 
tapi para padri itu tidak mau menerimanya, maka gadis 
tersebut sangat gusar dan terjadilah pertarungan Sungguh di 
luar dugaan, para padri itu tidak mampu melawan gadis 
tersebut. 

Ketua Siauw Lim yang baru segera keluar Gadis itu pun 
langsung menyerahkan surat yang dibawanya kepada ketua 
Siauw Lim yang baru, Setelah membaca surat itu, barulah 
mengetahui bahwa gadis itu adalah murid Pek Lui Siang-j'in, 

Di dalam surat itu pun mengatakan bahwa padri tersebut 
berada di Thao Khong To di Lam Hai, maka ketua Siauw Lim 
mengutus beberapa muridnya berangkat ke sana, Di saat itu 
pula, ketua Siauw Lim mengumumkan bahwa partai Siauw 
Lim dibagi menjadi Siauw Lim Utara dan Siauw Lim Selatan, 
Siauw Lim Selatan boleh menerima murid yang tidak mau jadi 
Hweeshio." 

"Kalau begitu, kenapa pihak Thao Kong To disebut iblis di 
seberang laut?" tanya Bee Kun Bu. 

"Itu disebabkan generasi keempat telah menerima seorang 
murid wanita yang amat cantik, namun murid wanita itu berhati 
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jahat, sehingga pulau Thao Khong To dijadikan pulau iblis, 
Sejak itu, pulau Thao Khong To pun putus hubungan dengan 
partai Siauw Lim. partai Siauw Lim pernah mengutus 
beberapa murid handal untuk membekuk wanita iblis ilu, 
namun mereka semua gagal karena tidak mampu melawan 
wanita iblis tersebul." Hian Ceng Totiang menambahkan, 
"Walau para murid wanita iblis itu tidak begitu jahat, namun 
pulau Thao Khong To tetap di cap sebagai pulau iblis." 

"Kalau begitu...." Pek Yun Hui mengernyitkan ke-ning, 
"Pihak Thao Khong To pasti masih mendendam partai Siauw 
Lim, karena para murid Siauw Lim pernah menyerbu ke sana, 
Maka kalau Souw Peng Hai minta bantuan pada pihak Thao 
Khong To, aku yakin pihak itu pasti bersedia membantunya, 
Kini Totiang telah menceritakan tentang Pit Sia Kiong dan 
Thao Khong To, apakah masih ada iblis lain yang bermukim di 
seberang laut?" 

"Memang ada." Hian Ceng Totiang mengangguk Tapi itu 
cuma merupakan kabar burung. Benar atau tidak, aku tidak 
berani memastikannya. Kalau tidak salah, guru iblis itu juga 
berasal dari daratan tengah." 

"Siapa iblis itu?" tanya Pek Yun Hui. "Bolehkah Totiang 
memberitahukan ?" 

Tentu, Sebab semua itu menyangkut keselamatan rimba 
persilatan masa kini, maka aku harus menjelaskannya." Hian 
Ceng Totiang meneguk minumannya, lalu melanjutkan iblis itu 
berasal dari partai Bu Tong, dia adalah Cing Ko Hong, Ketua 
Bu Tong masa itu mewariskan kepandaiannya kepada Ling It 
Ho, bukan pada Cing Ko Hong. Betapa gusarnya Cing Ko 
Hong, akhirnya dia meninggalkan gunung Bu Tong, Dia 
menetap di gunung Swat Ling San memperdalam ilmu 
silatnya, dan dia pun bersumpah tidak akan kembali ke 
daratan tengah." 

"Benarkah Cing Ko Hong tidak kembali ke daratan 
tengah?" tanya Bee Kun Bu yang tertarik akan cerita itu, 
"Sebetulnya Cing Ko Hong memperdalam ilmu silatnya, 
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tujuannya adalah bertarung dengan Ling It Ho. Akan tetapi, 
sepuluh tahun kemudian, kepandaiannya telah mencapai 
tingkat yang amat tinggi, justru membuatnya tiada ambisi lagi. 
Cing Ko Hong khawatir ilmu silatnya tiada yang mewarisinya, 
maka dia pun menerima dua orang murid, Siapa sangka, 
kedua muridnya akhirnya berubah sepasang iblis yang amat 
ganas." 

"Kedua murid Cing Ko Hong pernah memasuki daratan 
tengah?" tanya Pek Yun Hui. 

"Pernah, Mereka berdua ke gunung Bu Tong dengan 
maksud ingin bertanding dengan Ling It Ho, namun mereka 
terlambat karena Ling It Ho telah meninggal Ling It Ho punya 
seorang putri angkat bernama Ling Bu Ki. Ketika kedua murid 
Cing Ko Hong sedang bertanding dengan ketua Bu Tong, 
gadis itu pun memunculkan diri melawan kedua murid Cing Ko 
Hong, Sungguh di luar dugaan, kedua murid Cing Ko Hong 
justru jatuh hati pada gadis tersebut, belum bertanding mereka 
berdua segera memngalkan gunung Bu Tong kembali ke 
gunung Swat Ling San. 

Bagaimana Ling Bu Ki itu, tiada seorang pun tahu, Seratus 
tahun kemudian, di daratan tengah muncul seorang tabib 
sakti, Beliau pergi mencari rumput obat, tanpa sengaja 
memasuki gunung Swat Ling San. Namun tabib sakti itu 
dipukul orang di gunung Swat Ling San, sehingga nyawanya 
nyaris melayang. Tabib sakti itulah yang menceritakan tentang 
Swat Ling San yang merupakan sarang iblis." 

"Siapa tabib sakti itu?" tanya Hian Ceng Totiang. "Dan 
siapa pula iblis yang bermukim di Swat Ling San?" 

Tabib sakti itu adalah guru Sao Kong Gie," jawab Hian 
Ceng Totiang. "Sejak pulang dari gunung Swat Ling San 
dalam keadaan luka parah, sejak itu pula tabib sakti tersebut 
sama sekali tidak mau membicarakan ilmu silat, bahkan juga 
tidak mau mencampuri urusan rimba persilatan Beberapa 
tahun kemudian, tabib sakti itu pun meninggal Setelah tabib itu 
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meninggal, tersiar pula berita tentang iblis yang bermukim di 
gunung Swat Ling San." 

"Kalau begitu, Souw Peng Hai pasti berusaha minta 
bantuan pada para iblis itu, Maka dia berani berniat muncul di 
rimba persilatan lagi," ujar Pek Yun Hui dan bertanya, Totiang, 
apakah masih ada iblis lain?" 

"Mungkin ada, namun aku tidak mengetahuinya," sahut 
Hian Ceng Totiang. 

"Apa yang kubicarakan pada Kun Bu, mungkin Totiang 
telah mendengar semua," ujar Pek Yun Hui. "Agar tidak 
menimbulkan kecurigaan guruku, maka aku pun mengajak 
Kun Bu ke seberang laut untuk menyelidiki para iblis itu. 
Apakah Totiang mengizinkan Kun Bu berangkat bersamaku?" 

"Aku tidak berkeberatan, namun kalian berdua harus 
berhati-hati dan cepat pulang," sahut Hian Ceng Totiang, "Aku 
pun akan bermohon pada ketua partai Kun Lun, agar Kun Bu 
diterima sebagai murid Kun Lun lagi," 

"Terimakasih, Guru!" ucap Bee Kun Bu, "Setelah urusan 
Souw Peng Hai beres, Kun Bu pasti kembali ke gunung Kun 
Lun." 


"Engkau selalu terjerat asmara, guru sudah tahu itu, ujar 
Hian Ceng Totiang sambil menatapnya, "Maka engkau harus 
berhati-hati dalam hal itu, dan harus pula menurut pada Nona 
Pek!" 


"Ya, Guru!" Bee Kun Bu mengangguk 

"Guru dapat berlega hati, karena engkau berangkat 
bersama Nona Pek," ujar Hian Ceng Totiang, "Namun Lie 
Ceng Loan, adik seperguruanmu itu selalu ingat pada mu. 
Guru harap engkau dapat membawa diri, jangan gampang 
tergoda!" 

"Totiang tidak usah khawatir!" Pek Yun Hui tersenyum, 
"Bee Kun Bu adalah pemuda yang selalu menjaga diri. Ka!au 
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Totiang tidak menolak, aku undang Totiang tinggal di gua 
Thian Ki menemani Adik Loan." 

"Menurut aku, lebih baik kalian kembali ke Kwat Cong San 
untuk memberitahukan pada Nona Siao Tiap dan Anak Loan, 
agar mereka tidak mengkhawatirkan kalian," usul Hian Ceng 
Totiang. 

"Aku memang bermaksud begitu, namun itu akan menyita 
waktu," ujar Pek Yun Hui, "Bukankah lebih baik Totiang yang 
memberitahukan pada mereka, bahwa kami masih ada urusan 
lain, tidak begitu cepat pulang." 

"Itu tidak jadi masalah, tapi bukankah akan mengecewakan 
Nona Siao Tiap dan Anak Loan?" 

"Memang, namun demi mempersingkat waktu, kami harus 
segera berangkai kata Pek Yun Hui, "Sebelum berangkat ke 
seberang laut, kami akan mampir di Toan Hun Ya untuk 
menengok Souw Hui Hong, setelah itu baru menuju ke 
seberang laut." 

"Baiklah." Hian Ceng Totiang mengangguk "Para iblis di 
seberang laut amat tinggi kepandaian mereka, lagi pula licik, 
Kalau kalian berdua terjadi sesuatu di seberang laut, cara 
bagaimana memberi kabar padaku?" 

Pek Yun Hui diam, tidak tahu harus bagaimana menjawab 
pertanyaan itu. justru Bee Kun Bu yang mengemukakan 
pendapat 

"Kakak! Sin Hok Hian Giok dapat terbang ribuan mil sehari, 
kalau kita terjadi sesuatu, bukankah dapat minta bantuan Sin 
Hok untuk memberi kabar?" 

"Benar." Pek Yun Hui mengangguk "Kalau begitu, kita 
harus mengajak Sin Hok menemani kita." 

"Bagus." Hian Ceng Totiang tersenyum. "Kini hari sudah 
hampir terang, agar tidak membuang waktu, lebih baik aku 
berangkat sekarang menuju Kwat Cong San." 

"Selamat jalan, Totiang!" ucap Pek Yun Hui. 
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"Selamat jalan, Guru!" ucap Bee Kun Bu. 

Setelah Hian Ceng Totiang pergi, Ah Liok, jongos tua itu 
pun muncul lalu menghampiri Bee Kun Bu. 

"Tuan muda mau sarapan pagi?" tanyanya. 

"Ah Liok!" Bee Kun Bu menatapnya. "Tidak usah repot- 
repot. Sebab aku dan Nona Pek mau berangkat sekarang." 

"Tuan muda...." Mata jongos tua itu mulai basah, "Kok 
cepat mau pergi?" 

"Kami ada urusan penting, harus segera berangkat," jawab 
Bee Kun Bu dan berpesan "Ah Liok baik-baik menjaga rumah 
ini, kalau aku sempat pasti pulang!" 

"Tuan Muda.,.," Air mata Ah Liok mulai bereucuran 

"Kun Bu, mari kita berangkat!" ajak Pek Yun Hui. 

"Ah Liok!" ucap Bee Kun Bu. "Selamat tinggal!" "Selamat 
jalan, Tuan muda! Selamat jalan, Nona 

Pek!" ucap Ah Liok terisak-isak, "Hamba pasti baik-baik 

menjaga rumah ini...." 

Bagian ke tujuh Bertemu Orang Aneh 

Setelah meninggalkan Sui Goat San Cung, hari pun sudah 
siang, Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui tidak berani 
menggunakan ginkang, karena tidak mau menarik perhatian 
orang. 

"Kakak Tay!" ujar Bee Kun Bu sambil menarik nafas 
panjang, "Guru sangat baik terhadapku, entah harus 
bagaimana aku membalas kebaikannya?" 

"Asal engkau dapat menegakkan keadilan dalam rimba 
persilatan, itu berarti engkau telah membalas budi 
kebaikannya," jawab Pek Yun Hui sambil tersenyum 

"Benar." Bee Kun Bu manggut-manggut. 
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"Kun Bu!" Pek Yun Hui menatapnya, "Tidak lama lagi kita 
akan sampai di sebuah sungai, bagaimana kalau kita naik 
perahu saja?" 

"Naik perahu?" Bee Kun Bu tereengang. 

"Ya." Pek Yun Hui mengangguk "Kalau naik perahu, kita 
dapat menyaksikan keindahan alam." 

"Baiklah." Bee Kun Bu tersenyum 

Tak seberapa lama kemudian, mereka sudah sampai di 
sebuah sungai, kebetulan ada sebuah perahu berlabuh di tepi 
sungai itu. 

Tuan mau menyewa perahu?" tanya tukang perahu yang 
berusia empat puluhan. 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk "Bisakah antar kami ke 
selatan?" 

"Bisa." Tukang perahu itu mengangguk Melihat Bee Kun 
Bu dan Pek Yun Hui tidak membawa buntalan pakaian, ia 
yakin mereka berdua bukan orang biasa. 

Bee Kun Bu segera memberikan kepada tukang perahu 
sepuluh tael perak, tentunya sangat menggirangkan tukang 
perahu itu. 

"Silakan naik!" ucap tukang perahu. 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui melangkah ke dalam 
perahu, Tukang perahu pun segera mengayuh perahunya. 

Berselang beberapa saat kemudian, hari pun mulai gelap. 
Pek Yun Hui memandang ke langit, tampak bulan bersinar 
amat terang, ternyata malam bulan purnama. 

"Kun Bu, betapa indahnya pemandangan di bawah sinar 
bulan purnama," ujar Pek Yun Hui. 

"Benar." Bee Kun Bu mengangguk "Memang indah sekali." 
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"Bagaimana kalau kita suruh tukang perahu menyediakan 
arak, lalu kita minum di bawah sinar bulan purnama sambil 
mengobrol?" tanya Pek Yun Hui dengan wajah berseri. 

Ketika melihat Pek Yun Hui begitu gembira, Bee Kun Bu 
pun setuju, dan segera menyuruh tukang perahu menyediakan 
arak. 

Tukang perahu juga tampak gembira, maka ia buru-buru 
menyediakan arak untuk mereka berdua, Bee Kun Bu dan Pek 
Yun Hui segera meneguk arak itu. 

"Apakah di dalam perahu ini ada Yang Khim (Se-macam 
alat musik)?" tanya Bee Kun Bu kepada tukang perahu. 


"kebetulan sekali!" sahut tukang perahu sambil ter-tawa. 
"Di dalam perahuku ini memang ada Yang Khim." 

"Bagus." Wajah Bee Kun Bu berseri, Tolong bawa ke 
mari!" 

Tukang perahu langsung mengambil Yang Khim, lalu 
diberikan pada Bee Kun Bu, Setelah menerima alat musik itu, 
Bee Kun Bu pun menaruhnya ke hadapan Pek Yun Hui. 

"Aku masih ingat, Kakak pernah main alat musik ini, 
bagaimana kalau Kakak mainkan lagi sekarang?" 

"Baiklah, Tapi mungkin tidak enak didengar." 

"Kakak jangan merendahkan diri, setahuku Kakak mahir 
main Yang Khim." 

Pek Yun Hui tersenyum, kemudian mulai memainkan alat 
musik itu, dan terdengarlah suara Yang Khim yang amat 
merdu. 

Bee Kun Bu mendengarkan dengan penuh perhatian 
Walau ia tidak mengerti musik, tapi justru mendengar dengan 
mulut ternganga lebar 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Berselang beberapa saat kemudian, barulah Pek Yun Hui 
berhenti, Ketika Bee Kun Bu baru mau memujinya, mendadak 
terdengar suara tawa panjang, menyusul terdengar pula suara 
lelaki yang agak parau. 

"Sungguh menggetarkan kalbu suara Yang Khim itu! 
perahu mengapung di sungai, suara Yang Khim 
menggetarkan kalbu, tentunya orang luar biasa, Aku baru 
memasuki daratan tengah, ingin sekali cari teman, apakah 
tidak mengganggu kalian berdua?" 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui segera menoleh, tampak 
seseorang berdiri di tepi sungai, mengenakan jubah hijau dan 
rambutnya sudah memutih. 

"Kalau tidak mengganggu kalian berdua, aku ingin 
mengobrol dengan kalian." ujar orang tua itu, ia berdiri begitu 
jauh, tapi suaranya terdengar begitu jelas, pertanda orang tua 
itu berkepandaian tinggi. 

Bee Kun Bu memandang Pek Yun Hui, sedangkan Pek 
Yun Hui diam saja, Kelihatan ia agak terkejut akan Iweekang 
orang tua itu. Bee Kun Bu mengira Pek Yun Hui tidak setuju, 
Ketika ia baru mau membuka mulut mencegah orang tua itu 
naik ke perahu, terdengarlah suara tawa panjang. 

Ternyata orang tua itu yang tertawa, Kemudian tampak 
orang tua itu melesat ke arah perahu dengan jurus Sin Liong 
Jip Yun (Naga Sakti masuk ke awan), ia sudah berdiri di atas 
perahu tersebut Sungguh tinggi ginkangnya, diam-diam Bee 
Kun Bu memuji dalam hati. 

"Maaf!" ucap orang tua itu sambil tersenyum "Secara 
lancang aku naik ke perahu kalian ini, harap kalian berdua 
sudi memaafkan kelancanganku!" 

Pek Yun Hui menatap orang tua itu, kemudian 
memandang Bee Kun Bu seakan menyuruhnya menyahut 

"Tidak apa-apa," ujar Bee Kun Bu sambil tersenyum. 
"Cianpwee siapa dan silakan ke mari mengobrol dengan 
kami!" 
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"Aku Tan Cun Goan, tinggal di Swat Ling San." Orang tua 
itu memberitahukan. "Selama tiga empat puluhan tahun tiada 
kesempatan mengunjungi daratan tengah, kini sedang menuju 
ke utara, kebetulan bertemu kalian berdua, ini sungguh 
berjodoh." 

Begitu mendengar orang tua itu dari Swat Ling San, hati 
Pek Yun Hui pun tergerak, maka ia cepat-cepat menyahut 

"Aku she Pek, adik ini she Bee. Kebetulan Cianpwee 
datang dari Swat Ling San, maka aku ingin menanyakan 
seseorang pada Cianpwee." 

Orang tua itu memandang Pek Yun Hui, ketika 
menyaksikan Pek Yun Hui begitu anggun, hatinya pun 
tergerak. 

"Kalau aku tahu, aku pasti memberitahukan!" 

"Aku dengar cerita orang, dulu ada seseorang berasal dari 
partai Bu Tong tinggal di Swat Ling San, hingga kini sudah 
lebih dari seratus tahun, apakah Cianpwee tahu tentang orang 
itu?" tanya Pek Yun Hui. 

Setelah mendengar pertanyaan Pek Yun Hui, Tan Cun 
Goan langsung tampak serius dan sepasang matanya 
menyorot tajam. 

"Kenapa Nona menanyakan tentang itu? Apakah Nona 
punya hubungan dengan partai Bu Tong?" tanya orang tua itu. 

"Kami berdua tidak punya hubungan apa-apa dengan 
partai Bu Tong. Namun karena kami pernah dengar cerita 
tentang itu, dan juga Cianpwee datang dari Swat Ling San, 
maka Kakak Pek menanyakan itu dengan tidak sengaja," 
sahut Bee Kun Bu. 

"Oooh!" Tan Cun Goan tersenyum, "Ternyata begitu, lebih 
baik kalian berdua jangan bertanya tentang itu. Dalam rimba 
persilatan, banyak terdapat budi dan dendam Malam ini amat 
indah, kenapa harus membicarakan itu yang mengotori 
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keindahan malam bulan purnama? Alangkah baiknya kalau 
kita minum dan Nona Pek memainkan Yang Khim saja." 

Bee Kun Bu tahu bahwa orang tua itu pasti punya 
kesulitan, maka tidak mau menceritakan tentang Swat Ling 
San. 

"Apakah Cianpwee mahir memainkan Yang Khim?" tanya 
Bee Kun Bu. 

"Mengerti sedikit," Tan Cu Goan tertawa. 

"Kalau begitu, apakah Cianpwee sudi memperdengarkan 
suara Yang Khim itu?" Bee Kun Bu tersenyum. 

"Baiklah." Orang tua itu tertawa gelak, kemudian 
mendadak menjulurkan kelima jarinya ke arah Yang Khim itu. 
seketika juga Yang Khim yang ada di hadapan Pek Yun Hui 
melayang ke arah orang tua itu. Dapat dibayangkan, betapa 
tingginya Iweekang orang tua itu. 

Menyaksikan itu, wajah Bee Kun Bu tampak biasa, namun 
wajah Pek Yun Hui tampak agak berubah 

Setelah Yang Khim itu berada di tangannya, Tan Cun 
Goan pun mulai memainkannya seraya membacakan sebuah 
syair 

"Memetik tali Yang Khim mencurahkan isi hati, tersimpan 
tekad tapi tak terlaksanakan, berkelana ribuan mil, kapan 
kembali ke kampung halaman?" 

Bee Kun Bu tidak begitu memperhatikan syair itu, 
sebaliknya Pek Yun Hui malah mendengarkan dengan penuh 
perhatian dan hatinya pun semakin tergerak, karena syair 
yang dibacakan orang tua itu mengandung suatu peringatan 
justru membuat Pek Yun Hui tidak mengerti, sehingga 
termangu-mangu. 

"Orang tua itu memang aneh, kenapa memperingatkan 
kami? Apakah dia bermaksud mencegah kami menuju Swat 
Ling San?" tanya Pek Yun Hui dalam hati. 
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Sesudah memainkan Yang Khim, Tan Cun Goan pun 
mengembalikan Yang Khim itu ke atas meja dengan cara 
mendorong disertai Iweekang, maka Yang Khim itu melayang 
ke tempat semula di hadapan Pek Yun Hui. 


"Maaf!" ucapnya sambil tersenyum "Aku kurang mahir 
memainkan Yang Khim." 

"Cianpwee terlampau merendah," sahut Bee Kun Bu yang 
merasa kagum padanya. 

"Kalau dibandingkan dengan Nona Pek, maka aku harus 
tahu diri," ujar Tan Cun Goan, "Karena Nona Pek ahli musik." 

"Cianpwee berkepandaian tinggi, tapi justru tinggal di 
tempat sepi, apakah Cianpwee punya kesulitan?" tanya Pek 
Yun Hui. 

Orang tua itu menarik nafas panjang, kemudian 
memandang ke arah bulan purnama seraya bergumam 

"Aku dapat mengelabui Saudara Bee, tapi tidak dapat 
mengelabui Nona Pek, Apabila dapat menyudahi sesuatu, 
lebih baik disudahi, Kalau tidak, itu akan menimbulkan suatu 
akibat." 

"Cianpwee menasihati kami agar kembali ke kampung 
halaman, tahukah Cianpwee kenapa kami menuju selatan?" 
tanya Pek Yun Hui. 

"Di Toan Hun Ya terdapat Souw Peng Hai yang amat lihay, 
ilmu Kan Goan Cihnya telah menciutkan nyali sembilan partai 
besar Namun dia kalah di tangan seorang gadis, tentunya 
gadis itu adalah Nona Pek Yun Hui, yakni adalah Nona 
sendiri, Tidak salah dugaanku kan?" Tan Cun Goan 
menatapnya. 

Pek Yun Hui diam saja, sedangkan orang tua itu menatap 
Bee Kun Bu seraya berkata. 
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"Kalau tidak salah, engkau adalah Bee Kun Bu, murid Kun 
Lun Sam Cu. Tidak salah kan?" 

"Betul." Bee Kun Bu mengangguk "Tapi kok Cianpwee 
tahu perjalanan kami?" 

Ttu harus dimulai dari Souw Peng Hai," jawab Tan Cun 
Goan sambil menarik nafas, "Setengah bulan yang lalu, Souw 
Peng Hai bersama Co Hiong, muridnya mengunjungi Swat 
Ling San menemui kami lima saudara, Dia menceritakan 
tentang keadaan rimba persilatan daratan lengah, bahkan juga 
memberitahukan pada kami bahwa ilmu Nona Pek bersumber 
dari kitab Kui Goan Pit Cek peninggalan Thian Ki Cinjin, maka 
dia membujuk kami ke daratan tengah untuk membalas 
dendam, Oleh karena itu, aku diutus ke daratan tengah untuk 
menyelidiki jejak Nona Pek. Tadi aku mendengar suara Yang 
Khim, timbullah dugaanku Nona adalah Pek Yun Hui." 

"Kini Cianpwee sudah tahu bahwa aku adalah Pek Yun 
Hui, lalu Cianpwee akan bagaimana?" tanya Pek Yun Hui 
dingin. 

"Sungguh beruntung aku bertemu di sini," jawab Tan Cun 
Goan sambil tertawa, "Lalu harus bagaimana? Malam ini 
sungguh indah, kenapa harus mengotori ke-indahannya?" 

"Tadi Cianpwee sudah bilang, Souw Peng Hai 
mengunjungi Swat Ling San untuk minta bantuan, maka 
Cianpwee diutus kedaratan tengah untuk menyelidiki jejakku, 
sekarang aku sudah berada di hadapan Cianpwee, apakah 
Cianpwee akan melanggar perintah dari Swat Ling San?" 

"Aku tahu Nona Pek berkepandaian tinggi, maka aku baru 
mau memperingatkan Nona. Untuk apa Nona Pek 
mencampuri urusan rimba persilatan? itu amat berbahaya dan 
tiada harganya bagi Nona Pek," ujar Tan Cun Goan. 

"Cianpwee!" sela Bee Kun Bu. "Aku tidak mengerti, 
Cianpwee bilang Kakak Pek berkepandaian tinggi, tapi juga 
mengatakan akan berbahaya dan tiada harganya bagi Nona 
Pek, itu bagaimana menjelaskannya? Kalau pihak Swat Ling 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


San bersedia membantu Souw Peng Hai untuk menyerbu 
kedaratan tengah, apakah kami harus berpeluk tangan?" 

"Saudara Bee tidak tahu, nona Pek selalu bertindak secara 
terang-terangan, itu membuatku kagum dan salut, maka aku 
melanggar perintah memperingatkan Nona Pek, agar Nona 
Pek tidak menempuh bahaya," jawab Tan Cun Goan. 

"Terimakasih atas perhatian Cianpwee!" ucap Pek Yun 
Hui. "Namun Cianpwee tidak menjelaskan tentang bahaya itu, 
bagaimana mungkin dapat mencegah niatku?" 

"Kalian berdua menuju Swat Ling San, sama sekali tidak 
bersiap untuk menghadapi suatu jebakan, Lagi pula ilmu silat 
Swat Ling San tidak semuanya bersumber dari partai Bu 
Tong, Walau kalian berdua berkepandaian tinggi, sulit 
menghadapi keroyokan." 

"Maksud baik Cianpwee kuterima dalam hati, mengenai 
ilmu silat, apakah Cianpwee bersedia memberi petunjuk 
padaku?" tanya Pek Yun Hui mendadak, secara tidak 
langsung menantang orang tua itu. 

"Nona Pek...." Tan Cun Goan tersenyum hambar"... 
memang berkepandaian tinggi, maka aku pun tidak berani 
memberi petunjuk, Namun aku akan memberi petunjuk 
beberapa jurus pada saudara Bee, agar dia tahu ilmu silat 
Swat Ling San tidak bersumber dari partai Bu Tong." 

Usai berkata begitu, Tan Cun Goan pun melesat ke arah 
sungai, kemudian berdiri di permukaan air. Dapat 
dibayangkan, betapa tingginya ginkang orang tua itu. 

"Kepandaian orang itu sangat aneh, engkau harus berhati- 
hati!" pesan Pek Yun Hui. 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk lalu mengerahkan 
ginkangnya Ling Khong Sih Tou (Terbang di Angkasa) 
melayang ke sungai berdiri di hadapan Tan Cun Goan. 

"Saudara Bee, sungguh hebat ilmu ginkangmu!" puji T:m 
Cun Goan. 
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"Mohon petunjuk Cianpwee!" sahut Bee Kun Bu merendah. 

"Baiklah." Tan Cun Goan tertawa. "Lihat serangan!" 

Orang tua itu mendorongkan sepasang telapak tangannya, 
Kelihatannya sangat sederhana sekali, namun sesungguhnya 
penuh mengandung Iweekang, Kemudian mendadak berubah 
berpuluh pasang telapak tangan menyerang ke arah Bee Kun 
Bu. 


Bee Kun Bu memang sudah siap dan berhati-hati, ia 
langsung berkelit dengan Ling Khong Sih Tou, ilmu ginkang 
yang amat hebat itu. 

Menyaksikan itu, Tan Cun Goan pun membatin "Engkau 
memiliki ginkang tinggi, tapi belum tentu dapat menghindari 
Loan Yun Thui Swat (Awan kacau dorong salju), ilmu tangan 
kosongku." 

Akan tetapi, justru mendadak Bee Kun Bu balas 
menyerangnya dengan jurus Cie Im To Yang (Menyam-but 
dan mendorong), itu adalah jurus yang amat ampuh dan aneh. 

Tan Cun Goan menyerang Bee Kun Bu dengan iweekang, 
Bee Kun Bu menyambut Iweekang itu, dan sekaligus 
mendorongnya ke samping, itu membuat permukaan air 
sungai muncrat ke atas dan bergelombang, Betapa 
dahsyatnya Iweekang Tan Cu Goan dapat dibayangkan 

"Bagus!" seru Tan Cu Goan memuji, "Saudara Bee, 
engkau memang hebat!" 

"Cianpwee memiliki Iweekang yang amat dalam, aku 
kagum sekali!" sahut Bee Kun Bu. 

"Ha ha ha!" Tan Cu Goan tertawa gelak, "Aku baru 
memasuki daratan tengah, sudah cukup banyak orang yang 
kutemui, namun mereka semuanya cuma merupakan tong 
kosong, hanya Saudara Bee yang berisi, Aku senang sekali, 
mari kita bertanding beberapa jurus lagi!" 
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"Silakan!" sahut Bee Kun Bu. 

Kini Tan Cun Goan sudah tahu bahwa Bee Kun Bu 
memiliki kepandaian yang amat tinggi, maka ia pun tidak 
sungkan-sungkan mengeluarkan ilmu andalannya. Orang tua 
itu menyerang Bee Kun Bu dengan jurus-jurus am-puh, namun 
Bee Kun Bu segera berkelit dengan ilmu Ngo Heng Mie Cong 
Pu (Gerak langkah lima unsur). 

Maka walau Tan Cun Goan menyerangnya bertubi-tubi, 
Bee Kun Bu dapat berkelit dengan mudah sehingga membuat 
orang tua itu kagum bukan main. 

Akan tetapi, kemudian jurus-jurus Tan Cun Goan pun 
semakin aneh, entah jurus apa yang dipergunakan orang tua 
itu, sedangkan Bee Kun Bu berkelit mengandal pada ilmu Ngo 
Heng Mie Cong Pu saja, itu membuat Tan Cun Goan menjadi 
penasaran sekali, dan mengira Bee Kun Bu meremehkannya, 
karena pendekar kita itu sama sekali tidak balas menyerang. 

"Hm!" dengus Tan Cun Goan dalam hati "Engkau memang 
berkepandaian tinggi, namun tidak akan lolos dari jurus- 
jurusku! Kalau aku tidak bisa memukulmu sampai tenggelam, 
engkau pasti semakin meremehkanku!" 

padahal sesungguhnya, Bee Kun Bu sama sekali tidak 
meremehkannya, melainkan sedang memperhatikan jurus- 
jurus aneh yang dipergunakan orang tua itu. 

sementara Tan Cun Goan sudah mulai menyerangnya 
dengan berbagai ilmu simpanan, tapi tetap tidak bisa 
menyentuh ujung baju Bee Kun Bu. 

"Hebat! Hebat!" puji Tan Cun Goan. "Ti Tu Ciang hoat 
(Ilmu pukulan laba-laba) ku sama sekali tidak mampu 
merobohkanmu, kini aku terpaksa menyerangmu dengan 
Iweekang!" 

"Cianpwee terlampau mengalah, Kalau Cianpwee ingin 
menyerangku dengan iweekang, aku pun bersedia 
menyambutnya!" sahut Bee Kun Bu. 
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"Hati-hati!" Tan Cun Goan memperingatkannya, kemudian 
menyerangnya dengan Ti Tu Ciang Hoat yang belum usai 
dikeluarkannya tadi, Namun kali ini disertai dengan Iweekang 
yang amat dahsyat 

Bee Kun Bu meloncat mundur, lalu menatap Tan Cun 
Goan dengan tajam, sikapnya itu seakan tidak memandang 
sebelah mata pada orang tua itu. 

"Saudara Bee!" Tan Cun Goan juga menatapnya tajam, 
"Kali ini engkau harus berhati-hati, aku akan menyerangmu 
dengan Iweekang, lihat serangan!" 

Perlahan-lahan orang tua itu mendorongkan sepasang 
telapak tangannya, tampak begitu sederhana, namun 
sesungguhnya penuh mengandung Iweekang, Sebab angin 
pukulannya membuat permukaan air sungai bergelombang, 
perahu yang ditumpangi Pek Yun Hui pun bergoyang-goyang. 

"Sungguh dahsyat Iweekang Cianpwee, aku ingin 
mencobanya!" ujar Bee Kun Bu yang juga mendorongkan 
sepasang telapak tangannya ke depan. 

"Bagus!" seru Tan Cun Goan, lalu mendadak 
menggerakkan sepasang tangannya, Ternyata ia ingin 
menyerang Bee Kun Bu dengan Iweekang yang sepenuhnya. 

Pada waktu bersamaan, terdengar suara bentakan 
nyaring, sekaligus tampak sosok bayangan putih berkelebat 
Pek Yun Hui sudah berada di sisi Bee Kun Bu. 

"Jangan mengadu Iweekang! Sebab Iweekang Kun Bu 
masih belum sempurna! Lagi pula ini pertandingan 
persahabatan kenapa harus mengadu nyawa? Sudahlah! 
pertandingan ini tidak perlu dilanjutkan lagi!" 

Bee Kun Bu tidak tahu kenapa Pek Yun Hui men-cegah, 
maka ia pun memandang Tan Cun Goan, Orang tua itu tetap 
berdiri tegak di permukaan air sungai, tidak memperlihatkan 
sikap aneh, itu membuat Bee Kun Bu tidak habis berpikir, tapi 
ia pun tidak mau bertanya, melainkan cuma berdiri diam di 
permukaan air, sementara Tan Cun Goan seakan baru 
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tersadar, sepasang matanya terbelalak lebar sambil 
memandang Pek Yun Hui, kemudian menarik nafas panjang. 

"Aaakh... cuma mempertaruhkan nama kosong be!a-ka! itu 
yang akan menimbulkan suatu bencana! Sekali lagi ku 
peringatkan lebih baik kalian kembali! jangan menuju Swat 
Ling San, sebab ilmu silat Swat Ling San lain dari yang lain 
Lagi pula itu menyangkut urusan rimba persilatan kenapa 
kalian berdua harus merepotkan diri sendiri?" 

"Setiap orang punya tekad sendiri, itu tidak dapat dipaksa." 
sahut Pek Yun Hui, "Terimakasih atas maksud baik Cianpwee, 
kami tidak akan melupakannya, Menge-nai pergi ke Swat Ling 
San atau tidak, saat ini belum dapat dipastikan." 

"Aku telah melanggar hukum perguruan itu adalah demi 
kalian berdua," ujarTan Cun Goan sambil menggeleng- 
gelengkan kepala, A pembicaraanku sampai di sini, kelak kita 
akan jadi musuh atau kawan, itu pun tidak dapat dipastikan 
Nah, sampai jumpa!" 

Orang tua itu langsung melesat pergi. Bee Kun Bu dan Pek 
Yun Hui juga melompat ke perahu. 

"Kakak! Kenapa orng tua itu pergi begitu saja, Tadi ketika 
dia mau menyerangku dengan Iweekang, dan aku sudah siap 
menyambutnya, kenapa Kakak mencegah?" tanya Bee Kun 
Bu tidak mengerti 

Pek Yun Hui tidak menyahut, cuma menarik nafas, Bee 
Kun Bu segera mendekatinya. 

"Kakak, apakah aku telah bersalah? Kenapa Kakak diam 
saja?" tanya Bee Kun Bu cemas. 

Pek Yun Hui duduk, sepasang matanya memandang ke 
arah Yang Khim yang ada di atas meja, kemudian menarik 
nafas panjang lagi. 

"Pada waktu gurumu menceritakan para iblis seberang laut 
itu, wajahnya tampak serius dan agak berubah, Ketika itu aku 
masih kurang pereaya akan kehebatan kepandaian para iblis 
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itu, Namun setelah menyaksikan kepandaian Tan Cun Goan 
malam ini, barulah aku per-caya. Hanya orang tua itu seorang 
diri, kita sudah sulit menghadapinya, Kalau kita ke Swat Ling 
San, bukankah kita mengantar diri ke mulut macan?" 

"Kakak!" Bee Kun Bu tertawa, "Aku dan orang tua itu 
masih belum tahu siapa yang menang dan yang kalah, kenapa 
mendadak Kakak jadi begitu cemas?" 

Pek Yun Hui menatapnya tajam, lalu ujarnya sungguh- 
sungguh dan tampak sangat serius. 

"Engkau harus tahu, bahwa di luar langit masih ada langit 
Misalnya mengenai orang tua itu, dia berkepandaian amat 
tinggi dan ilmu silatnya agak aneh. Walau Iweekangmu 
seimbang dengan Iweekangnya, namun engkau masih kalah 
pengalaman." 

"Oh?" Bee Kun Bu menatapnya sambil duduk. "Aku telah 
memperhatikan ilmu silatnya, namun ilmu silatnya tampak 
tidak begitu aneh, kenapa Kakak katakan ilmu silatnya agak 
aneh?" 

"Aku ingin bertanya, ketika aku bertarung dengan padri 
iblis di kuil Tay Ciok Si, engkau menyaksikannya?" 

"Ya." 

"Apakah engkau masih ingat, secara diam-diam Leng Yan 
Hweeshio mengerahkan ilmu Thai Im Khi Kangyang 
mengandung racun dingin itu?" 

"Ingat Tapi... aku justru tidak menyaksikan keanehan 
Hweeshio itu, Harap Kakak menjelaskan!" 


ilmu T"hai Im Khi kang itu memang amat beracun, siapa 
yang terkena ilmu itu pasti mati kedinginan, lagi pula ketika 
lawan mengerahkan ilmu tersebut, sulit sekali menjaganya." 

"Kalau begitu, orang tua itu juga memiliki ilmu itu?" tanya 
Bee Kun Bu bernada kaget 
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"Ya." Pek Yun Hui mengangguk "Kalau dia menyerangmu 
dengan ilmu itu, tentunya salah satu di antara kalian akan 
tewas, Lalu untuk apa kalian harus mengadu nyawa ?" 

"Aku...." Bee Kun Bu menundukkan kepala. 

"Walau berasal dari sarang iblis, namun orang tua itu tidak 
jahat Bagaimana keempat saudaranya, kita tidak 
mengetahuinya," ujar Pek Yun Hui. "Yang jelas mereka 
berempat pasti memiliki ilmu beracun, Apabila kita bertemu 
mereka, kita harus bagaimana?" 

Bee Kun Bu membungkam, sedangkan Pek Yun Hui 
memandang ke tepi sungai. 

"Pohon-pohon song itu membuat aku teringat se-suatu!" 
serunya tiba-tiba. 

"Kakak teringat apa?" tanya Bee Kun Bu. 

"Walau ilmu Thai Im Kang Khi amat beracun, kita masih 
bisa menjaga diri," sahut Pek Yun Hui dengan wajah berseri. 

"Oh?" Bee Kun Bu menatapnya tidak mengerti "Maksud 
Kakak?" 

"Bukankah engkau masih ingat ketika aku 
mempergunakan jarum Toh Meng Sin Cin, aku yakin senjata 
rahasia tersebut dapat memecahkan ilmu Thai Im Khie Kang 
itu. Maka akan kuwariskan padamu, kalau kelak aku kembali 
ke istana, itu merupakan ilmu kenang-kenangan dariku." 

"Terimakasih, Kakak!" ucap Bee Kun Bu. "Jadi... kakak 
sudah mengambil keputusan untuk kembali ke isiana?" 

Pek Yun Hui diam saja, sedangkan wajah Bee Kun Bu 
tampak murung, seakan merasa berat berpisah dengan Pek 
Yun Hui kelak 

HKun Bu!" Pek Yun Hui tersenyum ia tahu apa yang 
dipikirkan Bee Kun Bu, maka segera membicarakan ilmu silat 
untuk mengalihkan perhatiannya, "Berdasarkan apa yang 
tereantum dalam kitab Kui Goan Pit Cek, semakin halus suatu 
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senjata rahasia semakin membahayakan jarum Toh Meng Sin 
Cin merupakan senjata rahasia yang amat halus, jarum itu 
dapat menembus jalan darah orang, siapa yang terkena 
senjata rahasia itu, dalam tujuh langkah pasti mati." 

"Oh?" Bee Kun Bu terbelalak 

"Senjata rahasia itu pun dapat merusak hawa murni 
orang," Pek Yun Hui menjelaskan dengan menambahkan "Aku 
lihat kepandaianmu sudah mencapai tingkat tinggi, maka tidak 
sulit bagimu untuk mempelajari senjata rahasia tersebut." 

"Kalau begitu, harap Kakak memberitahukan teori- 
teorinya!" ujar Bee Kun Bu sambil tersenyum 

"Baiklah." Pek Yun Hui mengangguk ia memberitahukan 
teori-teori menggunakan jarum itu, lalu mengerluarkan 
beberapa batang, sekaligus memperlihatkan pada Bee Kun 
Bu. 

Bee Kun Bu memperhatikan jarum-jarum itu dengan 
cermat Sungguh halus dan kecil senjata rahasia tersebut dan 
dibuat dari emas murni. 

"Siapa pembuat senjata rahasia ini?" tanyanya heran. 

"Pembuatnya adalah Sam Im Sin Ni, maka dicantumkan 
juga di dalam kitab Kui Goat Pit Cek." Pek Yun Hui 
memberitahukan. "Guruku memperoleh semua senjata rahasia 
ini, kemudian juga menundukkan Bangau Sakti, Akan tetapi, 
guruku sama sekali tidak pernah menggunakannya. 

"Kalau begitu, siapa yang mengajar Kakak 
mempergunakan senjata rahasia ini?" tanya Bee Kun Bu 
heran. 

"Guruku!" jawab Pek Yun Hui. "Guruku menjelaskan teori- 
teori penggunaan senjata rahasia ini dan aku yang sering 
mempraktekkannya." 

"Ooooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut "Pantas Kakak 
begitu mahir mempergunakannya!" 
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"Sebelumnya aku masih ragu mewariskan padamu, tapi 
setelah kupertimbangkan cukup lama, aku memutuskan untuk 
mewariskan padamu, agar engkau dapat menjaga diri dengan 
senjata rahasia ini." 

"Terimakasih, Kak!" 

"Kun Bu!" Pek Yun Hui tersenyum Tak terasa hari pun 
sudah mulai terang, jadi untuk sementara ini kita tidak usah ke 
Swat Ling San, lebih baik kita berangkat ke Toan Hun Ya 
untuk menemui Nona Souw Hui Hong. Dalam perjalanan ke 
sana, engkau pun harus berlatih menggunakan jarum itu. 
Siapa tahu ada gunanya bagimu ketika sampai di Swat Ling 
San." 

Setelah hari terang, mereka pun sudah memasuki 
kawasan Su Coan. sementara Bee Kun Bu terus berlatih dan 
mulai mahir menggunakan senjata rahasia tersebut 

"Kun Bu!" Pek Yun Hui mendekatinya sambil ter-senyum, 
"Mari kita makan siang, setelah itu kita pun harus 
meninggalkan perahu ini!" 

Bee Kun Bu mengangguk Usai makan siang, Bee Kun Bu 
memberikan beberapa puluh tael perak kepada tukang 
perahu. 

"Terimakasih, Tuan!" ucap tukang perahu dengan wajah 
berseru 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui meloncat ke tepi sungai, lalu 
melakukan perjalanan dengan berjalan kaki. Dalam 
perjalanan, Bee Kun Bu masih terus berlatih menggunakan 
senjata rahasia ini.... 

Mereka berdua sudah tiba di Toan Hun Ya (Jurang 
Pemutus Roh). Bee Kun Bu menengok ke sana ke mari, 
sebaliknya Pek Yun Hui malah terus memandang kuil Yang 
Siam Am, kemudian menarik nafas panjang seraya berkata. 

"Walau kita adalah musuh Souw Peng Hai, tapi justru 
kawan baik Souw Peng Hai Hui Hong. Kali ini kita ke mari 
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dengan maksud ingin menengoknya, maka kita langsung ke 
Kuil Yang Sim Am saja." 

"Ketika kejadian di sini, Nyonya Souw Peng Hai telah 
menyaksikan semua, dia bermohon pada kita agar 
melepaskan suaminya, kita pun mengabulkan Kini kita 
mengunjungi putrinya, apakah dia akan tetap menutup pintu 
kuil tidak meladeni kita?" ujar Bee Kun Bu. 

"Isteri Souw Peng Hai jadi rahib sudah hampir tiga puluh 
tahun, tentunya tidak akan bertindak begitu," sahut Pek Yun 
Hui sambil tersenyum 

"Kalau begitu, mari kita ke kuil itu!" ajak Bee Kun Bu. 

Mereka berdua lalu menuju Kuil Yang Sim Am, dan tak 
tama mereka sudah sampai di depan kuil tersebut Tak 
seberapa lama mereka berdiridi situ, mendadak pintu kuil itu 
terbuka, tampak seorang berdiri di situ sambil memandang 
Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui. 

"Apakah kalian berdua tersesat jalan dan tidak bisa 
meninggalkan tempat ini?" tanya orang tua itu. 


"Ini Nona Pek dan aku Bee Kun Bu," jawab pendekar kita, 
"Kami sengaja ke mari untuk mengunjungi Nona Souw Hui 
Hong, mohon diberitahukan padanya!" 

"Maafl" Orang tua itu tampak serba salah, "Sejak Nona 
Souw memasuki Kuil Yang Sim Am ini, dia pun tidak mau 
menemui siapa pun. Tuan mau pesan apa, aku akan 
menyampaikannya." 

"Kami datang dari gunung Kwat Cong San dan punya 
sedikit hubungan dengan Nona Souw, harap melapor ke 
dalam, Nona Souw pasti sudi menemui kami." ujar Pek Yun 
Hui ramah. 

"Aaakh!" Orang tua itu menarik nafas panjang, "Nona tidak 
tahu, dalam sebulan ini, Nona Souw terus menyendiri di dalam 
kamar dan jarang makan, Apa sebabnya, aku sama sekali 
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tidak mengetahuinya, maka aku pun tidak V berani melapor 
padanya." 

"Kalau begitu, tolong beritahukan pada Nyonya Souw Peng 
Hai, bahwa kami berdua ingin menemuinya," ujar Pek Yun 
Hui. 


"Nyonya mau menemui kalian atau tidak, aku tidak berani 
memastikan," sahut orang tua itu. "Silakan masuk, aku akan 
segera melapor pada Nyonya." 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui melangkah ke dalam, Orang 
tua itu pun segera mempersilakan mereka duduk. 

"Silakan duduk, aku ke dalam melapor pada Nyonya!" 
Orang tua itu masuk ke dalam. 

"Terimakasih!" ucap Bee Kun Bu. 

Berselang beberapa saat kemudian, terdengarlah suara 
yang ramah, yaitu suara Nyonya Souw Peng Hai. 

"Tamu jauh dari mana? Ada urusan apa mengunjungi Kuil 
Yang Sim Am?" 

"Kami ke mari ingin menemui Nona Souw Hui Hong, 
namun telah mengganggu ketenangan Nyonya," ucap Pek 
Yun Hui. 

"Oooh!" Nyonya Souw Peng Hai tersenyum lembut, "Kita 
pernah bertemu di depan Toan Hun Ya, jangan mengungkit 
kejadian yang telah berlalu itu! Kalian berdua ke mari ingin 
menemui Hui Hong, sebetulnya ada urusan apa?" 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui diam saja, Nyonya Souw 
Peng Hai memandang mereka, kemudian tersenyum lagi 
seraya berkata. 

"Mungkin kalian berdua teman baik Hui Hong, tapi sebulan 
yang lalu, Hui Hong memasuki ruang tobat, dan sejak itu dia 
tidak pernah keluar, bahkan tidak mau menemuiku, jadi aku 
harap kalian memakluminya!" 
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"Ketika Nona Souw Hui Hong memasuki ruang tobat, 
apakah dia memperlihatkan sikap aneh?" tanya Pek Yun Hui 
mendadak 

"Sikapnya memang agak aneh, itu karena ia melihat 
ayahnya mengajak Co Hiong pergi di tengah malam itu terjadi 
dua bulan yang lalu, namun Hui Hong memasuki ruang tobat 
itu baru sebulan yang lalu," Nyonya Souw Peng Hai 
memberitahukan 

"Kakak, kita sudah kenal baik dengan Nona Souw Hui 
Hong, bagaimana kalau kita mohon pada Nyonya Souw 
mengajak kita ke ruang tobat untuk menemuinya?" tanya Bee 
Kun Bu mendadak pada Pek Yun Hui. 

"Entah Nyonya Souw Peng Hai setuju atau tidak?" sahut 
Pek Yun Hui sambil memandang nyonya itu. 

"Kelihatannya kalian berdua sangat rindu pada Hui Hong, 
maka aku pun akan mengantar kalian ke ruang tobat 
menengoknya," ujar Nyonya Souw Peng Hai. 

"Terimakasih!" ucap Pek Yun Hui. 

"Mari ikut aku ke dalam!" ujar Nyonya Souw Peng Hai lalu 
melangkah ke dalam. 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui mengikutinya dari belakang, 
tak tama mereka sudah sampai di depan ruang tobat itu. 
Nyonya Souw Peng Hai menunjuk beberapa ruang yang ada 
di situ, kemudian menarik nafas panjang seraya berkata. 

"Suamiku bertekad berkecimpung di rimba persilatan Tiga 
puluh tahun yang lampau aku sudah lihat masa depannya 
penuh bahaya, maka aku menyuruh orang membangun ruang 
tobat untuknya, Tahun kemarin dia nyaris mati di Toan Hun Ya 
ini, oleh karena itu, aku pun tampil untuk menasihatinya, Dia 
ikut aku kemari, namun tak lama kemudian, timbullah niatnya 
untuk memunculkan diri di rimba persilatan lagi. Aku terus 
menasihatinya, tapi dia justru marah besar, akhirnya 
meninggalkan kuil ini. Sejak itu kuanggap sudah putus 
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hubungan kami sebagai suami isteri. Aaaakh, semua itu 
mungkin merupakan takdir!" 

"Nyonya tidak usah cemas, kini Nyonya masih punya putri, 
kami akan berusaha menasihatinya," ujar Pek Yun Hui. 

"Anak Hong!" seru Nyonya Souw Peng Hai, "Kenapa 
engkau masih belum keluar? Nona Pek dan Bee Kun Bu ke 
mari mengunjungimu, cepatlah engkau membuka pintu!" 

Akan tetapi, pintu ruang itu tidak terbuka, bahkan tidak 
terdengar suara apapun, seakan ruang tobat itu tiada 
penghuninya. 

Menyaksikan itu, Pek Yun Hui pun mengernyitkan kening 
sambil berpikir Jangan-jangan Souw Hui Hong menggunakan 
ruang tobat ini sebagai lameng, namun orangnya justru.... 

Mendadak Pek Yun Hui mendengar suara langkah di 
dalam ruang tobat itu menuju pintu, namun diam begitu 
sampai di pintu, Berseiang beberapa saat kemudian, Pek Yun 
Hui pun mendengar suara helaan nafas panjang. 

"Nona Souw, kita berpisah hampir setahun, apa kabar 
selama ini? Hari ini aku dan Bee Kun Bu berkunjung ke mari, 
ingin bereakap-cakap dengan Nona Souw, maka harap Nona 
Souw membuka pintu!" ujar Pek Yun Hui, Akan tetapi, kini 
malah tidak terdengar suara apa pun di dalam ruang tobat itu, 
sehingga air mata Nyonya Souw Peng Hai pun berderai. 

"Anak Hong, apakah engkau sudah tidak perduli ibumu 
lagi?" tanya Nyonya Souw Peng Hai terisak-isak. Walau 
Nyonya Souw Peng Hai terisak-isak, tetap tidak terdengar 
suara apa pun di dalam ruang tobat itu, "Nona Souw, ibumu 
sudah tua, kenapa engkau begitu tega tidak mau menemui 
ibumu?" seru Bee Kun Bu dan menambahkan, "Aku dan 
Kakak Pek ke mari mengun-jungimu, setelah itu kami akan 
berangkat ke seberang laut selanjutnya kita mungkin tidak 
akan bertemu kem-ba!i, maka kita sekarang harus bertemu." 

Akan tetapi, tetap tiada suara di dalam ruang tobat itu. Pek 
Yun Hui terus memandang pintu ruang tersebut Timbul pula 
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kecurigaannya, jangan-jangan yang di dalam ruang tobat itu 
bukan Souw Hui Hong, melainkan pelayan kepereayaannya, 
sedangkan Souw Hui Hong.... 

"Kalau Nona Souw tidak mau keluar, aku akan menerjang 
ke dalam!" seru Pek Yun Hui. 

Turun hujan gerimis menimbulkan kemurungan, tampak 
sinar terang menyinari hati,.,." Terdengar suara sahutan, itu 
adalah suara Souw Hui Hong. 

Pek Yun Hui tertegun, Ternyata Souw Hui Hong memang 
berada di dalam ruang tobat, Pek Yun Hui memikirkan arti 
ucapan itu, akhirnya mengerti juga. 


"Baiklah," ujarnya kemudian "Setiap orang punya tekad 
sendiri Engkau telah mengambil keputusan itu, aku pun tidak 
akan memaksamu Tadi Bee Kun Bu telah mengatakan, bahwa 
dia akan berangkat ke seberang laut, kelihatannya sekarang 
dan selanjutnya sulit bertemu lagi, Nona Souw, baik-baiklah 
engkau menjaga diri!" 

Tiada sahutan lagi dari dalam ruang tobat itu, Pek Yun Hui 
termangu beberapa saat lamanya, lalu berkata pada Nyonya 
Souw Peng Hai. 

"Nona Souw sudah mengambil keputusan tidak akan 
menemui siapa pun. Tapi dia adalah putri nyonya, tentunya 
akan menemui Nyonya pula," ucapan Pek Yun Hui secara 
tidak langsung ditujukan pada Souw Hui Hong. 

"Nona Pek.-." Nyonya Souw Peng Hai menatapnya, "Kini 
sudah malam, alangkah baiknya kalian berdua menginap di 
sini!" 


"Terimakasih, Nyonya!"sahut Pek Yun Hui, "Ituakan 
merepotkan Nyonya, maka lebih baik kami mohon diri 
sekarang." 

"Nona Pek, aku tahu kalian berdua kawan baik putriku, aku 
sungguh girang akan kunjungan kalian, Sudah puluhan tahun 
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aku tidak mencurahkan isi hatiku, kini sudah saatnya aku 
mencurahkannya, Karena kini sudah malam, aku harap kalian 
berdua sudi menginap di sini, agar aku bisa menceritakan 
asal-usul Souw Peng Hai, mungkin bermanfaat bagi kalian 
berdua kelak." 

Padahal Pek Yun Hui sudah mau mengajak Bee Kun Bu, 
tapi ketika mendengar Nyonya Souw Peng Hai berkata begitu, 
ia pun tertarik dan sekaligus memandang Bee Kun Bu. 

"Kalau begitu...." Bee Kun Bu pun tertarik "Alangkah 
baiknya kita menginap di sini." 

Nyonya Souw Peng Hai tampak girang sekali, lalu 
mengajak mereka ke ruang tengah, dan menyuruh pembantu 
menyuguhkan teh. 

"Silakan minum!" ucap Nyonya Souw Peng Hai. 

Terimakasih!" sahut Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu 
serentak, kemudian meneguk teh yang amat harum itu. 

Setelah meneguk teh itu, Nyonya Souw Peng Hai tampak 
tereenung, seakan sedang mengenang masa lampaunya. 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu saling memandang, mereka 
berdua sama sekali tidak berani mengeluarkan suara, sebab 
yakin sebentar lagi Nonya Souw Peng Hai akan menuturkan 
tentang asal-usul suaminya. 

***** 

Bab ke 8 - Menutur Asal Usul 

Walau pun cukup lama Nonya Souw Peng Hai diam, Pek 
Yun Hui dan Bee Kun Bu tetap tidak berani bersuara, 
Berselang beberapa saat kemudian, Nyonya Souw Peng Hai 
menarik nafas panjang seraya berkata. 

"Menurut asal-usul Souw Peng Hai itu harus dimulai dari 
diriku. Sebab Souw Peng Hai adalah Tuan penolong-ku. Tapi 
kalau tiada bantuan dari keluargaku, dia pun tidak akan 
berkepandaian tinggi, Beberapa puluh tahun ini, dia memang 
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tergila-gila pada ilmu silat, dan sering melakukan perbuatan 
yang tak terpuji, bahkan berhati jahat dan keji, tega 
membunuh orang tua dan guru." 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu pernah bertarung dengan 
Souw Peng Hai, dia memang memiliki kepandaian tinggi dan 
Iweekangnya pun amat dalam, maka mereka berdua merasa 
kagum pada nya. Tapi kini Nyonya Souw Peng Hai 
mengatakan, bahwa Souw Peng Hai adalah pembunuh orang, 
itu sungguh di luar dugaan dan rasa kagum pun sirna. 

"Setelah menjadi ketua partai Thian Liong, dia bukan Souw 
Peng Hai yang dulu lagi," ujar Nyonya Souw Peng Hai 
melanjutkan "Kalau kututurkan asal-usulnya, mungkin kalian 
berdua tidak akan pereayai 

"Nyonya, apa salahnya dia berhasil mempelajari ilmu silat 
tingkat tinggi?" tanya Bee Kun Bu. 

pertanyaan Bee Kun Bu membuat Nyonya Souw Peng Hai 
tertawa nyaring lama sekali, Berselang beberapa saat 
kemudian, ujarnya bernada gusar 

"Kalian berdua harus tahu, Souw Peng Hai berasal dari 
keluarga pemotong hewan, tentunya kalian berdua tidak 
pereaya, kan?" 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui saling memandang, 
kelihatannya mereka berdua memang kurang pereaya. 

"Tiga puluh tahun yang lampau, aku masih merupakan 
gadis yang riang gembira." lanjut Nyonya Souw Peng Hai. 
"Kakekku tinggal di Kang Shi. Beliau adalah pen-siunan 
pejabat tinggi kerajaan, maka kami tergolong keluarga yang 
kaya raya, ibuku sering belajar ajaran Buddha, oleh karena itu 
aku pun diajarkan ajaran Buddha pula, Ketika aku berusia 
empat belas tahun, mendadak ibuku jatuh sakit, ibuku 
mengidap semacam penyakit aneh, Sudah banyak tabib 
terkenal mengobatinya, tapi ibuku masih tidak sembuh, 
bahkan semakin parah, Aku tahu ibuku sering pergi 
sembahyang di Kuil Pho Tuh Si sebelum menderita sakit. Kuil 
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itu berada di gunung Pat Kwa San, di pinggir kota, Berhubung 
aku tidak boleh ke mana-mana, maka aku minta bantuan pada 
salah seorang pelayan untuk menemaniku pergi sembahyang 
di kuil itu, agar ibuku lekas sembuh dari penyakit nya. Akan 
tetapi, karena itu aku nyaris kehilangan nyawaku, juga 
berkenalan dengan Souw Peng Hai." 

"Di tengah jalan Nyonya mengalami sesuatu?" tanya Bee 
Kun Bu. 

"Ketika pulang sembahyang, di tengah jalan terjadi hujan 
deras," jawab Nyonya Souw Peng Hai. "Maka kusuruh pemikul 
tandu berhenti di depan sebuah kuil !ua. Siapa sangka di 
dalam kuil tua itu terdapat beberapa penyamun yang sedang 
berteduh. Begitu melihat pakaianku dari bahan sutera, para 
penyamun itu tahu bahwa aku berasal dari keluarga yang kaya 
raya, Mereka langsung menangkap kami dan di bawa ke 
puncak gunung." 

"Keluarga Nyonya tidak mengetahui akan kejadian itu?" 
tanya Bee Kun Bu. 

"Sebelum hari menjelang malam, keluargaku sudah tahu, 
maka segera mencari kami, namun tidak menemukan jejak 
kami," jawab Nyonya Souw Peng Hai. "Setelah itu, para 
penyamun baru tahu bahwa aku dari keluarga berpangkat, itu 
membuat mereka takut Salah seorang dari mereka ingin 
membunuhku, tapi dicegah oleh temannya dan 
mengemukakan usul untuk meninggalkan gunung itu. 

Secara diam-diam para penyamun itu kabur meninggalkan 
aku. Betapa takutnya aku ketika itu, sebab aku baru berusia 
empat belas tahun, tidak heran aku terus-menerus menangis 
di tempat itu, Kebetulan hari itu, Souw Peng Hai dipukuli 
majikannya, maka dia kabur ke puncak gunung itu, Begitu 
mendengar suara tangisanku, dia pun menghampiriku dan 
sekaligus membawaku pergi." 

"Pertolongan Souw Peng Hai memang merupakan suatu 
budi, namun bukankah boleh memberikannya imbalan berupa 
uang? Kenapa malah Nyonya kawin dengannya?" 
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"Pada waktu itu, kakekku amat mencemaskan diriku, maka 
mengumumkan bahwa siapa yang dapat menolongku aku 
akan dinikahkan padanya, Begitu kakekku melihat aku pulang 
dengan pakaian tersobek sana-sini, aku pun disuruh menikah 
dengan Souw Peng Hai." Nyonya Souw Peng Hai menarik 
nafas panjang. 


"Heran?" gumam Bee Kun Bu. "Padahal Nyonya marga 
Souw, dia juga marga Souw, kenapa boleh menikah?" 

"Di kampung halamanku, tiada pantangan tersebut, 
bahkan kakekku gembira sekali ketika mengetahui dia juga 
marga Souw, Kemudian kakekku juga mengundang guru ke 
rumah untuk mengajari Souw Peng Hai membaca dan 
menulis, namun dia tidak begitu tertarik pada kesusastraan, 
melainkan lebih hobi belajar ilmu silat Oleh karena itu, 
kakekku mengundang guru silat untuk mengajari nya ilmu 
silat, Setelah kakekku meninggal, dia pun mulai macam- 
macam." 

"Nyonya, kapan dia membunuh ayahnya?" tanya Bee Kun 
Bu mendadak 

"Sebelum menikah denganku, dia yang berterus terang 
padaku," jawab Nyonya Souw Peng Hai. "Ketika kakekku 
meninggal, di dalam keluarga kami terjadi kekacauan lantaran 
para paman berebut harta warisan, Dia berkata padaku, ilmu 
silatnya belum tinggi, maka tidak mampu mengatasi masalah 
itu, dan ingin meninggalkan rumah untuk pergi cari guru yang 
berkepandaian tinggi, Setelah berhasil mempelajari ilmu silat 
tinggi, barulah dia akan pulang." 

"Apakah niatnya itu tereapai?" tanya Pek Yun Hui. 

"Pada waktu itu aku pun bertanya demikian dalam hati, 
namun tidak melarangnya pergi, Dia cuma berpamit padaku, 
di malam hari dia pun meninggalkan rumah, Begitu dia 
meninggalkan rumah, tak terasa sudah lima tahun, Dalam 
kurun waktu itu sama sekali tidak ada kabar beritanya, Para 
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pamanku sudah tidak sabar menunggu, akhirnya mereka 
membagi-bagikan harta kekayaan kakek, ibuku yang masih 
menderita sakit, langsung mati Karena aku cuma tinggal 
seorang diri, para paman cuma membagikanku sebuah 
rumah. 

Aku hidup merana dan kesepian di rumah tersebut, siapa 
tahu di saat hujan deras, mendadak Souw Peng Hai pulang, 
Betapa girangnya hatiku, lupa akan semua penderitaan, 
langsung bereakap-cakap dengannya, dan sekaligus bertanya 
padanya, kemana selama lima tahun itu...." 

"Pada waktu itu, apakah dia berhasil berguru pada orang 
yang berkepandaian tinggi?" tanya Pek Yun Hui. 

"Memang berhasil." Nyonya Souw Peng Hai mengangguk 
"Ternyata ketika meninggalkan rumah, tanpa sengaja menuju 
ke Goan (Daratan Tinggi), Di sebuah gunung dia bertemu 
seorang tua buta yang berkepandaian amat tinggi, namun 
orang tua buta itu suku Miau (Suku pedalaman). Suku Miau 
memang tidak cocok dengan bangsa Han yang di Tionggoan, 
maka orang tua buta yang tinggal di dalam gua itu menolak, 
ketika Souw Peng Hai ingin berguru padanya, Souw Peng Hai 
amat cerdik, dia tetap ikut orang tua buta itu di dalam gua, 
sekaligus mengurusi segala keperluannya termasuk memasak 
juga, Oleh karena itu, orang tua buta tersebut pun mewariskan 
ilmu Kan Goan Cih padanya," 

"Tak terduga sama sekali, bahwa ilmu Kan Goan Cih yang 
amat lihay itu adalah ilmu suku Miau," ujar Pek Yun Hui. 

"Souw Peng Hai belajar ilmu silat pada orang buta itu, 
tentunya tidak mungkin dia akan membunuh gurunya itu. 
Apakah kemudian terjadi suatu kesalahpahaman?" tanya Bee 
Kun Bu. 

"Padahal aku pun tidak tahu tentang itu," jawab Nyonya 
Souw Peng Hai melanjutkan, "Ketika melihat keadaanku 
begitu macam, dia pun bertanya padaku apa yang terjadi, dan 
aku menjelaskannya, Setelah mendengar apa yang telah 
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terjadi, dia marah sekali, dan juga menyuruhku membuat 
perhitungan dengan para pamanku. 

Aku melihat wajahnya penuh mengandung hawa 
membunuh, maka aku pun berusaha menenangkan dan 
menasihatinya, Di saat itulah dia memberitahukan bahwa dia 
yang membunuh ayahnya, karena ayahnya ribut dengan 
ibunya, Dia pulang juga karena telah membunuh gurunya itu, 
maka aku sangat terkejut dan bertanya padanya kenapa 
membunuh gurunya itu?" 

"Dia memberi tahu kan ?" tanya Bee Kun Bu. 

"Tidak." Nyonya Souw Peng Hai menggelengkan kepala 
sambil melanjutkan, "Sebelum kejadian di Toan Hun Ya, 
barulah aku mengerti, ternyata dia ingin jadi pesilat nomor 
wahid di kolong langit, maka membunuh gurunya itu." 

"Kok begitu?" tanya Pek Yun Hui heran. 

"Tanpa sengaja dia mengatakan sendiri, selama ber-tahun- 
tahun ia belajar ilmu silat pada orang tua buta itu. Semula dia 
mengira ilmu silatnya sudah tinggi, namun gurunya justru 
menggelengkan kepala, kemudian mengeluarkan sebuah 
lukisan dan mengatakan, kalau dia ingin menjagoi rimba 
persilatan harus mengajak gurunya pergi mencari kitab aneh 
Kui Goan Pit Cek, peninggalan Thian Ki Cinjin dan Sam Im Sin 
Ni. Kalau berhasil mempelajari kitab aneh Kui Goan Pit Cek, 
barulah bisa menjagoi rimba persilatan." 

"Itu mengherankan," ujar Bee Kun Bu. "Ternyata semula 
lukisan penyimpan kitab aneh Kui Goan Pit Cek berada di 
tangan orang tua buta suku Miau itu, tapi kenapa bisa jatuh di 
tangan saudara seperguruanku?" 

"Entahlah." Nyonya Souw Peng Hai menggelengkan 
kepala, "Setelah orang tua buta itu memberitahukan masalah 
itu, timbullah niat jahat dalam hati Souw Peng Hai untuk 
mengambil lukisan tersebut Maka di tengah malam, dia 
membunuh orang tua buta itu, kemudian mengambil lukisan 
tersebut dan pergi mencari kitab aneh Kui Goan Pit Cek. 
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Hampir setahun dia cari ke sana ke mari, tapi tidak 
menemukannya, Dia gusar sekali dan akhirnya pulang." 

"Kalau begitu, lukisan itu palsu?" Bee Kun Bu bingung 

"Mungkin palsu," sahut Pek Yun Hui lalu bertanya pada 
Nyonya Souw Peng Hai. "Kemudian bagaimana?" 

"Kemudian...." Nyonya Souw Peng Hai menarik nafas 
panjang, "Dia mengajakku berkelana dalam rimba persilatan 
Akan tetapi, akhirnya aku sadar akan perbuatannya maka aku 
pun mengambil keputusan untuk jadi rahib." 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui terus mendengarkan, 
sedangkan Nyonya Souw Peng Hai pun melanjutkan 

"Ternyata dia telah membunuh para pamanku, oleh karena 
itu, aku terpaksa mengikutinya," Nyonya Souw Peng Hai 
menarik nafas, "Dia sering membunuh orang, itu membuat 
diriku takut sekali, tapi aku masih berusaha menasihatinya. 

Dia menurut dan sekaligus bersumpah tidak akan membunuh 
orang lagi, namun dia justru mendirikan partai Thian Liong, 
juga membuka ekspedisi Thian Liong...." 

Nyonya Souw Peng Hai berhenti sejenak, ia memandang 
Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui, lalu melanjutkan. 


"Ekspedisi Thian Liong kian hari kian bertambah maju. 
Banyak kaum persilatan datang bergabung, otomatis partai 
Thian Liong mulai mengembangkan sayap-nya. Karena dia 
telah membunuh para pamanku, maka masih merasa khawatir 
akan ditangkap, oleh karena itu, dia memilih Toan Hun Ya 
sebagai markas pusat, sekaligus untuk menyembunyikan diri. 
Namun, hatinya masih ingin menjagoi rimba persilatan, 
sehingga dia terus berpikir untuk memperoleh kitab aneh Kui 
Goan Pit Cek. Aku tahu dia sudah tidak bisa berubah baik, 
akhirnya aku membangun Kuil Yang Sim Am ini dan siang 
malam aku berdoa demi menebus dosanya." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut. 
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"Di depan Toan Hun Ya, dia dikalahkan oleh Nona Pek. 
Aku menyaksikan kejadian itu, maka memunculkan diri untuk 
memohon pengampunan Kemudian aku mengajaknya kemari, 
agar dia sadar dan mau bertobat Tapi siapa sangka...." 
Nyonya Souw Peng Hai menggeleng-gelengkan kepala, "Dia 
justru telah membohongi Nona Pek dengan sumpah 
palsunya." 

"Kenapa dia dikatakan telah membohongiku?" tanya Pek 
Yun Hui. 

"Souw Peng Hai menurut Nona, yaitu membubarkan partai 
Thian Liong dan ikut aku ke mari. Tapi sesungguhnya, dia 
cuma mengikuti situasi saja. Aku tahu itu, maka aku berusaha 
menasihatinya. Namun dia amat gusar dan langsung 
meninggalkan tempat ini. Aku yang berdosa, sebab bermohon 
pada kalian mengampuninya, Dia diampuni, namun... justru 
akan menimbulkan bencana lagi di rimba persilatan," Nyonya 
Souw Peng Hai menarik nafas panjang. 

"Nyonya jangan mempersalahkan diri sendiri," ujar Pek 
Yun Hui. "Lagi pula kami masih mampu menghadapinya, 
harap Nyonya jangan mengkhawatirkan masalah itu!" 

"Nona Pek....H Nyonya Souw Peng Hai menatapnya. 
"Hubungan kami memang telah putus, maka aku pun tidak 
tahu urusannya lagi. Namun mengingat kami merupakan 
suami isteri yang telah puluhan tahun, aku pun ingin 
bermohon pada Nona Pek, entah dikabulkan atau tidak 
permohonanku?" 

"Nyonya ingin bermohon apa?" tanya Pek Yun Hui. 

"Aku mohon..." jawab Nyonya Souw Peng Hai dengan 
mata bersimba air. "Kalau kalian bertemu Souw Peng Hai, 
janganlah membunuhnya." 

"Baiklah." Pek Yun Hui mengangguk "Kami pasti 
mengampuni nyawanya." 
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"Terimakasih, Nona Pek!" ucap Nyonya Souw Peng Hai 
dan menambahkan "Sekarang sudah dini hari, harap kalian 
berdua beristirahat 

"Ya." Pek Yun Hui mengangguk 

Nyonya Souw Peng Hai ke kamarnya, sedangkan Bee Kun 
Bu dan Pek Yun Hui ke kamar tamu, Mereka berdua duduk 
bersemadi untuk beristirahat berselang beberapa saat 
kemudian, mereka sudah tampak bersemangat dan sama- 
sama membuka mata. 

"Kakak!" Bee Kun Bu menatapnya seraya bertanya, "Souw 
Peng Hai tidak berada di sini, bagaimana rencana Kakak?" 

"Lebih baik kita ke Swal Ling San," sahut Pek Yun Hui. 

"Itu...." Bec Kun Bu mengangguk "Baiklah." 

Tak lama, pembantu di kuil itu pun mengantarkan sarapan 
pagi. Setelah bersantap, Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui pergi 
menemui Nyonya Souw Peng Hai untuk berpamit. 

"Baiklah." Nyonya Souw Peng Hai mengangguk "Aku 
harap kalian berhati-hati!" 

"Se!amat tinggal, Nyonya!" ucap Pek Yun Hui. 

"Selamat jalan!" sahut Nyonya Souw Peng Hai dengan 
mata bersimba air. "Kalau urusan kalian sudah beres, 
berkunjunglah lagi ke mari!" 

"Ya." Pek Yun Hui mengangguk "Sampai jumpa, Nyonya !" 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui mengerahkan ginkang 
meninggalkan tempat itu. Ketika sampai di sebuah rimba Pek 
Yun Hui melihat sosok bayangan berkelebat 

"Siapa di situ?" bentak Pek Yun Hui. "Cepat keluar!" 

Tiada sahutan, hanya terdengar suara hembusan angin. 
Pek Yun Hui penasaran, kemudian berkata pada Bee Kun Bu. 

"Tidak mungkin aku salah lihat, Mari kita berpencar cari 
orang itu!" 
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"Ya." Bee Kun Bu segera melesat ke arah rimba bambu, 
Pek Yun Hui malah diam di tempat, ia mengecilkan kening 
seraya berkata. 

"Kalau masih tidak mau memperlihatkan diri, aku akan 
bertindak!" 

Tetap tiada sahutan, Pek Yun Hui lalu melesat ke rimba 
bambu itu menyusul Bee Kun Bu. Pada waktu bersamaan, 
terdengar pula suara seruan wanita. 

"Tunggu, Kakak Pek!" 

Pek Yun Hui tertegun, ia merasa kenal dan tidak asing 
akan suara seruan itu. 

"Engkau siapa? Kenapa memanggilku Kakak Pek? 
Beritahukan namamu!" 

Tiada sahutan di dalam rimba bambu, Bee Kun Bu telah 
mendengar suara seruan tadi, tapi tidak tampak orangnya, 
sehingga membuatnya terheran-heran. 

"Kalau engkau masih tidak menyahut, aku akan ke dalam 
rimba bambu menangkapmu!" bentak Pek Yun Hui lagi. 

Mendadak terdengar suara tangisan di dalam rimba 
bambu, Ketika mendengar suara tangisan itu, hati Bee Kun Bu 
pun tersentak 

"Kakak! Dia adalah Nona Souw Hui Hong!" Bee Kun Bu 
memberitahukan ia sudah mengenali suara tangisan itu. 

"Oh?" Pek Yun Hui tereengang dan membatin semalam 
dia tidak mau bertemu kenapa hari ini malah menyusul 
kemari? Apakah dia punya kesulitan semalam? Seteiah 
membatin, ia pun berkata, "Nona Souw, engkau berminat 
bertemu dengan kami, kenapa tidak mau menandakan diri? 
Bagaimana kalau kami yang ke dalam rimba bambu bereakap- 
cakap denganmu?" 

"Kakak Pek jangan ke mari! Aku memang ingin 
menyampaikan sesuatu, namun merasa malu terhadap teman, 
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Kalau Kakak Pek berkeras mau ke dalam rimba bambu ini, 
lebih baik aku pulang," sahut Souw Hui Hong. 

"Kalau begitu.,, baiklah! Aku tidak akan ke dalam rimba 
bambu, Engkau ingin menyampaikan apa?" tanya Pek Yun 
Hui. 


"Semalam Kakak Pek mengunjungiku, aku merasa tidak 
enak dalam hatt, Kedua orang tuaku ribut, akhirnya ayahku 
meninggalkan Kuil Yang Sim Am, itu karena aku minta tolong 
kepada Hian Ceng Totiang untuk memberitahukan kepadamu 
tentang rencana ayahku. Oleh karena itu aku lalu mengambil 
keputusan untuk menghadap tembok sepuluh tahun di dalam 
ruang Tobat", Namun Kakak Pek justru mengunjungiku, itu 
membuat hatiku terharu sekali, Sehingga... aku meninggalkan 
ruang tobat untuk menemui kalian di sini." 


"Kenapa engkau harus menghadap tembok sepuluh tahun 
di ruang tobat? Kalau pun engkau tidak minta tolong pada 
Hian Ceng Totiang tentang rencana ayahmu, kaum Bu Lim 
pun akan mengetahui rencana ayahmu, Maka engkau jangan 
merasa berdosa terhadap ayahmu!" 

"Kakak Pek...." Souw Hui Hong menarik nafas pan-jang, 
"Kita jangan membicarakan masalah ini, sebab di dalam hatiku 
terdapat suatu urusan, maka aku ke mari...." 

"Kalau begitu, beritahukanlah!" ujar Pek Yun Hui. 

"Ayahku bersifat aneh. Kali ini kemunculannya di rimba 
persilatan tentu akan minta bantuan pada beberapa iblis 
seberang laut Suatu hari nanti Kakak Pek pasti berhadapan 
dengan ayahku, maka aku mohon Kakak Pek sudi mengalah 
pada ayahku...." 

"Nona Souw tidak perlu khawatir dalam hal ini. ibumu pun 
telah berpesan padaku semalam, agar bersedia mengampuni 
nyawa ayahmu, maka kami tidak membunuh ayahmu!" ujar 
Bee Kun Bu. 
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"Nona Souw, kalau kami bertemu ayahmu, kami pasti 
berusaha menasihatinya, seandainya kami bertarung, aku pun 
tidak akan membunuhnya," sambung Pek Yun Hui berjanji. 

"Terimakasih, Kakak Pek!" ucap Souw Hui Hong, 
kemudian menarik nafas panjang seraya berkata, "Masih ada 
satu urusan, yakni mengenai saudara angkatku Co Hiong, Dia 
berhati licik dan kejam, namun ayahku justru amat 
menyayanginya, Aku khawatir ayahku akan diperalatnya 
kelak, aku mohon pada kalian agar memperhatikan hal 
tersebut!" 

"Aku sudah tahu bagaimana hatinya, begitu pula Kun Bu, 
maka pasti memperhatikan hal itu," sahut Pek Yun Hui. 

"Kalau kalian bertemu Co Hiong, lebih baik dibunuh agar 
tidak menimbulkan bencana dalam rimba persilatan kelak, 
sebab dia lebih jahat daripada ayahku," ujar Souw Hui Hong. 

"Co Hiong memang penuh dosa, maka walau Souw tidak 
berpesan begitu, aku pun pasti membunuhnya," sahut Pek 
Yun Hui yang memang sangat membenci para penjahat "Aku 
pasti membunuhnya." 

"Apa yang tersimpan dalam hatiku, kini telah di-keluarkan," 
ujar Souw Hui Hong, "Kita pun akan ber-pisah, semoga kalian 
berdua selalu sehat wal'afiat, sampai jumpa!" 

Tampak sosok bayangan berkelabat meninggalkan rimba 
bambu itu. Pek Yun Hui dan Bee Kun yakin, bayangan itu 
adalah Souw Hui Hong, Mereka berdua pun meninggalkan 
tempat itu dengan mulut membungkam. 

***** 

Bab ke 9 - Memasuki Gunung Swat Ling San 

Dalam perjalanan menuju Gunung Swat Ling San, Bee 
Kun Bu terus-menerus berlatih senjata rahasia Toh Meng Sin 
Cin, sedangkan Pek Yun Hui terus diam dengan wajah 
muram. 
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"Dari Toan Hun Ya sampai di sini, kenapa Kakak diam 
saja?" tanya Bee Kun Bu sambil menatapnya "Apa-kah ada 
sesuatu terganjel dalam hati Kakak?" 

"Padahai sesungguhnya, Souw Hui Hong adalah gadis 
yang cantik jelita, bahkan juga seorang putri kesayangan 
Souw Peng Hai, dia mau apa pun bisa, Tapi...." Pek Yun Hui 
duduk di bawah pohon."... kini dia malah jadi begitu, maka aku 
pun sangat prihatin melihatnya." 

Bee Kun Bu cuma menarik nafas panjang. Pemuda itu 
tahu bahwa tidak lama lagi ia pun akan berpisah dengan Pek 
Yun Hui, sebab Pek Yun Hui akan kembali ke istana, itu yang 
membuatnya menarik nafas panjang. 

Apa yang ada di dalam benak Bee Kun Bu, Pek Yun Hui 
dapat menduganya, ia menatapnya dalam-dalam seraya 
berkata dengan wajah serius. 

"Kita sedang menuju Swat Ling San, itu pun membuat 
diriku jadi was-was." 

"Kakak berkepandaian tinggi, kenapa harus was-was?" 
tanya Bee Kun Bu tidak mengerti 

"Walau aku memiliki kepandaian tinggi, namun di atas 
gunung masih ada langit, bahkan di luar langit pun masih ada 
langit Seperti halnya dengan Tan Cun Goan, bukankah dia 
memiliki kepandaian tinggi? Apalagi ke-empat saudaranya, 
tentunya juga memiliki kepandaian yang amat tinggi, Oleh 
karena itu, kita harus berhati-hati memasuki Swat Ling San." 

"Ya...." Bee Kun Bu mengangguk "Kakak Pek, mari kita 
berangkat!" 

"Baiklah!" Pek Yun Hui bangkit berdiri, mereka melanjutkan 
perjalanan lagi menuju ke Swat Ling San. 

Beberapa hari kemudian, mereka sudah sampai di depan 
gunung tersebut Pek Yun Hui memandang ke depan, 
kemudian pesannya dengan suara rendah. 

"Hati-hati! Kita sudah sampai di Swat Ling San." 
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"Ya." Bee Kun Bu mengangguk 

Di saat yang bersamaan, terdengarlah suara siulan yang 
amat nyaring di dalam lembah, Suara itu bergema sampai ke 
mana-mana, itu membuktikan betapa tingginya Iweekang 
orang yang mengeluarkan suara siulan itu. 

"Mari kita bersembunyi di atas pohon! Kita belum tahu 
tujuannya ke mari," ujar Pek Yun Hui, "Setelah kita melihat 
orangnya, barulah kita pikir harus bagaimana." 

Pek Yun Hui langsung meloncat ke atas dahan pohon, Bee 
Kun Bu segera menyusut Begitu kaki mereka menginjak 
dahan pohon, tampak pula dua sosok bayangan berkelebat ke 
arah mereka. 

Tak seberapa lama, kedua sosok bayangan itu sudah 
berada di tempat Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui bersembunyi 
di atas pohon. Salah satu adalah seorang Hwee-shio berjubah 
merah, badannya tinggi besar sedangkan yang satunya lagi 
berbadan sedang dan berdandan seperti pelajar 

"Suheng memang gagah perkasa, Sudah sampai di depan 
Swat Ling San, tapi tidak memberi tanda, malah terus 
mengerahkan ginkang, itu apa sebabnya?" tanya orang 
berdandan seperti pelajar 

Hweeshio jubah merah tertawa terbahak-bahak, suara 
tawanya tajam sekali, kemudian sahutnya. 

"Lima Selan Gunung Swat Ling San ini amal sok, di tempat 
ini menyusun suatu formasi, itu untuk menguji kepandaian kila, 
Aku telah melihat formasi itu, maka mengajakmu ke mari 
untuk berunding." 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui yang bersembunyi di atas 
pohon, melihat jelas kedua orang itu yang merupakan seorang 
Hweeshio dan seorang berdandan pelajar, sehingga membuat 
mereka tertegun. 

"Lima Setan gunung Swat Ling San mengundang kita ke 
mari, tentunya berkaitan dengan partai Kun Lun dan Khong 
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Tong di Toa Ciok Si di Gunung Cie Lian San. Mereka 
mengundang kita untuk membantu mereka, maka seharusnya 
menyambut kedatangan kita dengan cara hormat," ujar 
Hweeshio berjubah merah. 

"Kwa Ih Kang, kepala lima setan itu berilmu tinggi, lagi pula 
jarang berhubungan dengan dunia luar, sifatnya pun amat 
aneh, Suheng pasti sudah tahu tentang itu, maka jangan 
karena urusan kecil merusak hubungan kita dengan mereka," 
sahut orang berdandan pelajar sambil tersenyum 

Ketika mendengar mereka di undang ke gunung Swat Ling 
San ini, Pek Yun Hui segera pasang kuping mendengarkan 
pembicaraan mereka. 

"Hm!" dengus Hweeshio berjubah merah, "Kwa Ih Kang 
tidak muncul menyambut kita, itu masih tidak jadi masalah, 
Tapi mereka malah menyusun suatu formasi untuk 
menyambut kita, Aku tidak pernah dihina sedemikian rupa, 
oleh karena itu, niatku untuk membantu mereka pun jadi 
pupus, Lagi pula kaum Bu Lim di daratan lengah tiada dendam 
dan bermusuhan dengan kita, kenapa kita harus melibatkan 
diri? Lebih baik kita meninggalkan gunung ini, agar bisa hidup 
tenang. 

Suheng jangan gusar dulu! Para Hweeshio di Toa Ciok Si 
rata-rata memiliki kepandaian tinggi, Pada waktu itu muncul 
partai Kun Lun dan Khong Tong yang hanya terdiri dari tujuh 
lelaki dan dua wanita, namun mereka justru mampu 
memporak-porandakan kuil itu, bahkan juga melukai para 
Hweeshio di sana, Kejadian itu amat menggemparkan rimba 
persilatan Aku sudah lama ingin menemui orang yang 
berkepandaian tinggi di daratan tengah, ini adalah 
kesempatanku, Lima Setan gunung Swat Ling San 
mengundang kita untuk membantu mereka, tentunya mereka 
pun telah merencanakan sesuatu, Kita harus tahu apa 
rencana mereka, maka kita harus ke sana, Lagi pula kita 
sudah sampai ke gunung Swat Ling San ini." 
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"Sutee dijuluki Gin Tie Suseng (Pelajar Suling Pe-rak), 
ternyata memang berotak cerdas," ujar Hweeshio jubah 
merah, "Aku sangat kesal akan keangkuhan Lima Setan itu, 
sepertinya mereka sama sekali tidak memandang sebelah 
mata pada kita." 

"Bukankah Suheng pernah belajar ilmu formasi? Nah, 
Suheng harus bisa menghancurkan formasi itu," ujar Gin Tie 
Suseng sambil tersenyum "Ini adalah kesempatan Suheng 
untuk memperlihatkan ilmu itu, agar Lima Setan itu tidak 
meremehkan kita." 

"Ha ha!" Hweeshio jubah merah tertawa gelak, "For-masi 
itu tampak sangat sederhana, namun di dalamnya justru 
terdapat banyak jebakan maut. Tapi tadi engkau mengatakan 
begitu, apa boleh buat aku akan menemanimu ke sana." 

Mereka berdua berbisik-bisik seakan merundingkan 
sesuatu, setelah itu mereka pun melesat ke tempat formasi 
tersebut Dalam waktu sekejap, mereka berdua telah hilang 
dari pandangan Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui. 

Setelah kedua orang itu pergi, Bee Kun Bu dan Pek Yun 
Hui segera meloncat turun. 

"Kebetulan sekali," ujar Pek Yun Hui sambil tersenyum 
"Kita tidak tahu jalan memasuki Swat Ling San, kini ada orang 
yang menunjukkan jalan, Mari kita ikuti mereka untuk melihat 
formasi itu!" 

Bee Kun Bu mengangguk, mereka langsung mengerahkan 
ginkang menuju ke arah Gin Tie Suseng dan Hweeshio jubah 
merah. 

Tak seberapa lama, Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui telah 
tiba di lereng gunung tersebut, tapi mendadak terdengar suara 
bentakan keras, Pek Yun Hui segera menarik Bee Kun Bu 
bersembunyi di balik sebuah batu, kemudian mereka 
mengintip ke arah suara bentakan tadi. 

Tampak sebidang tanah yang ditumbuhi rerumputan, 
namun di tengah-tengah kelihatan aneh, sepertinya diatur 
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orang. Hweeshio jubah merah berdiri di situ dikelilingi 
sekelompok singa dan macan. Binatang-binatang itu tampak 
garang dan ganas dan sekonyong-konyong menerkam 
Hweeshio berjubah merah. 

Hweeshio jubah merah itu tertawa panjang, lalu 
menyerang binatang-binatang itu dengan pukulan tangan 
kosong, Beberapa ekor singa dan macan terpental jatuh dan 
meraung keras, Singa dan macan lain segera menerkam 
Hweeshio jubah merah itu, namun Hweeshio jubah merah itu 
cuma tertawa, kemudian mengibas-ngibaskan lengan bajunya 
ke arah binatang-binatang itu, Hebat dan dahsyat bukan main 
kibasan lengan jubah itu, membuat singa dan macan tersebut 
terpelanting dan mati seketika. 

"Hebat sekali pukulan itu!" puji Bee Kun Bu yang 
menyaksikan itu. 

Pek Yun Hui cuma tersenyum dingin, sedangkan Bee Kun 
Bu terus memandang dengan penuh perhatian 

Di tempat itu jadi hening, Hweeshio jubah mereha 
kelihatan seakan tidak pernah terjadi apa-apa, namun 
sepasang matanya menatap tajam pada singa dan macan 
yang siap menerkamnya. Tiba-tiba binatang-binatang itu 
meraung keras siap menerkam. Seketika juga wajah 
Hweeshio jubah merah berubah bengis. 

"Berhenti, Suseng!" seru Gin Tie Suseng yang berdiri di 
belakang Hweeshio berjuhah merah itu, karena ia melihat 
wajah saudara seperguruannya penuh diliputi hawa 
membunuh. 

Akan tetapi, Hweeshio jubah merah itu tidak mendengar 
seruan adik seperguruannya, ia sudah melancarkan 
pukulannya, Pada waktu bersamaan, Gin Tie Suseng 
menggerakkan dua jari tangannya ke arah Hweeshio jubah 
merah. 

Hweeshio jubah merah itu terpaksa berkelit, sekaligus 
menarik kembali pukulannya kemudian ia memandang Gin Tie 
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Suseng sambil mengerutkan kening, sedangkan Gin Tie 
Suseng memandang ke arah sebuah batu besar seraya 
berkata. 

"Binatang-binatang di Swat Ling San ini memang luar 
biasa, Kami telah menerima pelajaran itu, Kami berdua 
menerima undangan untuk ke mari, namun tiada seorang pun 
yang muncul menyambut kami, sehingga menimbulkan 
kesalahpahaman ini. ini adalah Suhengku Ang le Lohan, aku 
sendiri adalah Gin Tie Suseng KJm Eng Hauw. Kami berdua 
datang dari gunung Tay Pah San, harap dilaporkan pada 
pemimpin Swat Ling San!" 

Ternyata yang bersembunyi di balik batu besar itu adalah 
Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui. Mereka berdua terkejut bukan 
main, karena Gin Tie Suseng itu telah mengetahui akan 
keberadaan mereka di balik batu itu, bahkan mengira mereka 
adalah orang Swat Ling San yang tidak mau memunculkan 
diri, Karena itu, Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui terpaksa muncul 

Gin Tie Suseng tertegun ketika melihat kemunculan 
mereka, terutama menyaksikan kecantikan Pek Yun Hui, 
seketika juga mata Gin Tie Suseng berbinar. 

"Di sini adalah wilayah Swat Ling San yang terlarang 
Kalian berdua siapa dan kenapa berada di sini?" tanya Gin Tie 
Suseng-Kim Eng Hauw menatap mereka tajam. 

"Kolong langit adalah milik orang-orang di kolong langit 
pula, kenapa Anda mengatakan bahwa Swat Ling San ini 
tempat terlarang?" sahut Pek Yun Hui dingin, "Kami berdua 
kebetulan melintas wilayah ini, kenapa Anda harus 
menanyakan nama kami?" 

Walau Pek Yun Hui menyahut dengan dingin, Gin Tie 
Suseng-Kim Eng Hauw justru tersenyum ramah, ia sudah 
terkesan baik pada Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui. 

Lain halnya dengan Ang Ih Lohan (Hweeshio jubah 
Merah), ia masih dalam keadaan kesal dan gusar, maka ketika 
melihat kemunculan Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui, kekesalan 
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dan kegusarannya dilampiaskan pada mereka, ia melotot 
sambit membentak keras. 

"Gadis sialan! Kok mulutmu begitu ketus? Sungguh tak 
tahu tingginya langit sehingga berani menyahut begitu ketus! 
Ayoh! cepatlah kalian berdua meninggalkan tempat ini!" 


Pek Yun Hui dicaci sebagai "Gadis sialan", dapat 
dibayangkan betapa gusarnya, seketika juga ia tertawa dingin 
dengan mata berapi-api. 

Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw adalah murid kedua Kuang 
Ti Taysu yang bermukim di gunung Tay Pah San. ia 
berkepandaian tinggi dan berotak cerdas, Ketika melihat 
kemunculan Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui, ia sudah tahu 
bahwa mereka berdua berkepandaian tinggi. Tadi Pek Yun 
Hui bersikap dingin dan menyahut secara ketus, tapi ia tetap 
saban 

"Kalian berdua berani menyelinap di Swat Ling San ini, 
tentunya kalian berdua memiliki kepandaian tinggi," ujarnya 
sambil tersenyum. "Kami berdua adalah murid Kuang Ti Taysu 
di gunung Tay Pah San, mohon tanya kalian berdua dari 
perguruan mana? Mungkin kita bukan orang luar...." 

"Kalian boleh berlega hali, kami berasal dari daratan 
tengah, sama sekali tiada hubungan dengan para iblis luar 
perbatasan maupun seberang laut," sahut Pek Yun Hui 
dengan wajah dingin. 

Begitu mendengar Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui berasal 
dari Tionggoan seketika juga air muka Hweeshio jubah merah 
berubah, lalu tertawa panjang sambil membentak 

"Ternyata kalian berdua dari daratan tengah, pantas begitu 
tak tahu aturan! Kwa Ih Kang, kepala Lima Setan Swat Ling 
San mengundang kami, justru minta bantuan pada kami untuk 
membasmi kalian dari rimba persilatan daratan tengah! Maka 
kami harus mengantar kalian ke sorga, sekaligus sebagai 
upeti untuk Kwa Ih Kang, setan tua itu!" 
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Usai berata begitu, Hweeshio jubah merah siap 
melancarkan serangan ke arah Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui, 
Akan tetapi Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw segera 
mencegahnya. 

"Suheng jangan cepat bertindak, biar aku bertanya pada 
mereka!" 

Sungguh mengherankan, Hweeshio jubah merah menurut, 
padahal ia dalam kegusaran dan juga ia adalah kakak 
seperguruan, tapi begitu menurut pada Gin Tie Suseng-Kim 
Eng Hauw. ia tidak jadi menyerang, melainkan berdiri diam di 
tempat 

"Apa yang dikatakan Nona memang benar," ujar Gin Tie 
Suseng-Kim Eng Hauw dengan wajah serius, "Kita berpisah 
oleh tembok, maka tiada hubungan, Namun mengenai ilmu 
silat, itu berasal dari satu sumber, maka kita dibagi daratan 
tengah, luar perbatasan maupun seberang laut, Agar tidak 
terjadi salah paham di antara kita, lebih baik Nona 
memberitahukan perguruan Nona!" 

"Kuberitahukan!" sahut Pek Yun Hui dingin, "Kalian masih 
belum berderajat menanyakan perguruanku!" 

Hweeshio jubah merah tampak gusar sekali, sedangkan 
Gin Tie Suseng cuma terkejut akan sikap Pek Yun Hui yang 
tak bersahabat itu dan membatin. Nona itu bersikap begitu 
dingin dan ketus ucapannya, namun malah memperlihatkan 
keanggunannya. 

Mendadak terdengar suara pekikan di angkasa, Tak lama 
tampak sosok bayangan meluncur ke arah mereka bagaikan 
meteor, Ternyata adalah Bangau Sakti, lalu melayang turun di 
belakang Pek Yun Hui. 

Ketika melihat Bangau Sakti, hati Gin Tie Suseng pun 
bergerak. 

"Ooooh, Nona adalah Pek Yun Hui yang amat tersohor itu! 
Yang itu pasti Bee Kun Bu, murid kesayangan Kun Lun Sam 
Cu." katanya sambil tersenyum. 
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Ketika berangkat ke Swat Ling San, Pek Yun Hui sama 
sekali tidak memberi tanda pada Bangau Sakti agar 
mengikutinya, namun Bangau Sakti yang memiliki panca 
indera keenam sudah tahu Pek Yun Hui berangkat ke Swat 
Ling San, maka segera terbang menyusulnya, Kemunculan 
Bangau Sakti justru membuat Gin Tie Suseng mengetahui 
identitasnya, Pek Yun Hui pun tertawa dingin. 

"Kini engkau sudah tahu siapa diriku, apakah masih ingin 
menghalangi kami?" 

"Nona mampu menundukkan semua Hweeshio yang ada 
di Kuil Toa Ciok Si, dapat pula merebut kura Ban Lian Hwee 
Kwi, di Toan Hun Ya menundukkan Souw Peng Hai ketua 
Thian Liong, Oleh karena itu nama Nona tersohor sampai luar 
perbatasan dan seberang laut. Aku Kim Eng Hauw juga amat 
kagum, tak terduga kita bertemu di Swat Ling San ini. Selama 
belasan tahun aku belajar ilmu silat di Tay Pah San, selama 
itu tidak pernah berkunjung ke Tionggoan, Lagi pula aku amat 
senang bertemu orang yang berkepandaian tinggi, oleh 
karena itu aku pun tidak mau menyia-nyiakan kesempatan ini 
untuk mohon petunjuk pada Nona," ujar Gin Tie Suseng 
sambil tersenyum. 

"Engkau ingin bertarung denganku?" tanya Pek Yun Hui 
hambar. 

"Aku tidak berani bertarung dengan Nona," sahut Gin Tie 
Suseng dan mulai tersenyum dingin, "Hanya ingin mohon 
petunjuk." 

Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw yang telah berlaku sabar 
itu mulai naik darah, lantaran sikap Pek Yun Hui yang amat 
dingin dan ketus ucapannya. Perlu diketahui Kim Eng Hauw 
adalah murid kesayangan Kuang Ti Taysu yang bermukim di 
gunung Tay Pah San, Gurunya berkepandaian amat tinggi, 
karena itu, Gin Tie Suseng pun harus menjaga nama. 

Kim Eng Hauw sudah menghimpun Iweekangnya, siap 
untuk menyerang Pek Yun Hui, sementara ketika Hweeshio 
jubah merah tahu gadis itu adalah Pek Yun Hui, ia pun 
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tertegun karena tidak menyangka Pek Yun Hui begitu cantik 
jelita, sehingga membuatnya terbengong-bengong. 

"Sutee mundur saja," ujarnya mencegah, "Biar aku duluan 
mencoba kepandaian orang Tionggoan!" 

Hweeshio jubah merah memiliki Iweekangyang amat tinggi, 
Ketika melihat Pek Yun Hui masih begitu muda, maka ia ingin 
menundukkan Pek Yun Hui dengan Iweekangnya 

Gin Tie Suseng mengangguk ia ingin menyaksikan 
kepandaian Pek Yun Hui, maka segeralah ia melangkah 
mundur sedangkan Hweeshio jubah merah melangkah maju, 
kemudian menyerang Pek Yun Hui dengan ilmu Lohan Cian 
Hoat (Pukulan Arhat), ia mengeluarkan jurus Ciok Phua Thian 
Cing (Batu Hancur Langit Ter-kejut), itu merupakan pukulan 
yang penuh mengandung Iweekang. 

Ketika Pek Yun Hui ingin menyambut serangannya, 
mendadak Bee Kun Bu membentak 

"Hweeshiojangan kurang ajar! Biaraku yang menyambut 
pukulanmu!" 

Tangan kiri Bee Kun Bu bergerak membentuk sebuah 
lingkaran, kemudian tangan kanannya mendorong ke depan 
ke arah Hweeshio jubah merah, jurus yang dilancarkan Bee 
Kun Bu adalah jurus Li Kiau Puh Thian (Gadis Cantik 
menggapai langit), jurus yang dari kitab Kui Goan Pit Cek. 

jurus tersebut mematahkan serangan Hweeshio jubah 
merah, sekaligus menyerangnya, Hweeshio jubah merah 
merasa ada tenaga yang amat dahsyat mengarah pada 
dirinya, seketika juga ia mengerahkan Iweekangnya 
menangkis. 

Terdengar suara benturan yang memekakan telinga, 

Badan Bee Kun Bu bergoyang-goyang, sedangkan Hweeshio 
jubah merah termundur tiga langkah. 
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Betapa gusarnya Hweeshio itu, sepasang matanya 
membara dan membalin. Kalau aku tidak mampu menun- 
dukkanmu, bagaimana mungkin aku bertarung dengan Pek 
Yun Hui. Dalam rimba persilatan cuma tersiar akan kelihayan 
Pek Yun Hui, tidak tersiar mengenai Bee Kun Bu. Oleh karena 
itu Hweeshio itu pun tidak tahu bagaimana kepandaian Bee 
Kun Bu. 

Setelah termundur tiga langkah, kesempatan ini pun 
dimanfaatkan Hweeshio jubah merah untuk menghimpun 
Iweekangnya, lalu menyerang Bee Kun Bu tiga jurus. 

Betapa dahsyatnya tiga jurus serangan itu. Angin 
pukulannya berderu-deru membuat rerumputan di sekitar 
tempat itu tereabut dedaunan yang di pohon pun rontok 
beterbangan 

Ketiga jurus serangan itu membuat Bee Kun Bu agak 
gugup, sebab sejak ia berhasil mempelajari kitab aneh Kui 
Goan Pit Cek, belum pernah berhadapan dengan lawan yang 
berkepandaian tinggi, Walau gugup, Bee Kun Bu masih 
sempat melompat mundur ia berteriak keras sambil 
mengeluarkan ilmu Ling Khong Sih Tou (Terbang di Angkasa), 
badannya melesat ke atas, kemudian ia menukik sekaligus 
menyerang dengan jurus Giok Kiauw Yang Koan (Gadis cantik 
memandang ke bawah). 

Ketika Bee Kun Bu melompat mundur, Hweeshio jubah 
merah girang bukan main, Namun mendadak Bee Kun Bu 
menghilang dari hadapannya, tahu-tahu sudah berada di atas 
dan menyerang kepalanya. 

Hweeshio itu terkejut ia tidak menyangka bahwa Bee Kun 
Bu memiliki kepandaian begitu tinggi, sementara Bee Kun Bu 
telah merubah jurusnya dengan jurus Lan Hoa Sauw Hoat 
(Bunga Lan menyebar), salah satu jurus dari ilmu menotok 
jalan darah jarak jauh. 

Ketika melihat Bee Kun Bu menggerakkan lima jarinya, Gin 
Tie Suseng terkejut sekali, karena ia tahu itu adalah ilmu yang 
amat lihay. 
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"Awas Suheng!" seru Gin Tie Suseng, "Dia menggunakan 
Tan Cih Sin Kang (Ilmu Jari Sakti), Begitu mendengar seruan 
Gin Tie Suseng, Hweeshio jubah merah pun melompat ke 
samping secepat kilat, Namun tetap terlambat, sebab jalan 
darah Meh Hai Hoat di bahunya telah tertotok sehingga terasa 
ngilu seketika. 

Gin Tie Suseng tahu bahwa itu ilmu jari sakti, Tentunya 
Hweeshio jubah merah pun tahu, tapi karena ia terlampau 
meremehkan Bee Kun Bu, maka jadi lengah. 

Hweeshio jubah merah terpental kena totokan itu. Di saat 
bersamaan ia pun mengerahkan hawa murninya untuk 
membebaskan totokan tersebut dan tak lama lengannya 
sudah tidak sakit lagi. 

"Hmm!" dengus Hweeshio jubah merah, "Pantas engkau 
begitu sombong, ternyata berkepandaian tinggi juga! Baiklah! 
Hari ini aku bisa bertemu orang yang berkepandaian tinggi, itu 
merupakan suatu kesempatan untuk bertarung! Aku ingin 
tahu, berapa tinggi kepandaian-mu!" 

Setelah berkata begitu, Hweeshio jubah merah pun 
menyerang Bee Kun Bu dengan ilmu pukulan Kui In Sin Ciang 
(Pukulan sakti bayangan setan), yaitu ilmu andalannya yang 
telah dipelajarinya lebih dari tiga puluh tahun, ia mengeluarkan 
ilmu tersebut, karena mengetahui bahwa Bee Kun Bu mahir 
ilmu jari saktL 

ilmu pukulan bayangan setan memang lain dari yang lain, 
sebab tangan bergerak, kaki pun ikut bergerak miring ke kiri 
ke kanan dan badan juga ikut sempoyongan seperti orang 
mabuk, mirip ilmu Delapan Dewa Mabuk. 

Ketika diserang dengan ilmu aneh ilu, Bee Kun Bu sama 
sekali tidak bergeming Namun pada saat serangan itu 
mendekati, ia segera mengeluarkan ilmu Ngo Heng Mie Cong 
Pu (Langkah ajaib). 

Mendadak Bee Kun Bu berubah sosok bayangan 
berkelebat ke sana ke mari. Melihat itu, Hweeshio jubah 
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merah penasaran sekali, dan menyerang Bee Kun Bu bertubi- 
tubi. 

Tak terasa sudah lewat tiga jurus, tiba-tiba hati Bee Kun 
Bu tergerak dan membatin Ngo Heng Mie Cong Pu ini 
memang hebat dan aneh, tapi hanya untuk berkelit. Tadi 
susah beradu Iweekang dengannya, sepertinya se-imbang, 
Kalau terus-menerus berkelit dengan ilmu Ngo Heng Mie 
Cong Pu, kapan akan berakhir pertarungan itu? 

Berpikir sampai di sini, sepasang mata Bee Kun Bu pun 
menyorot tajam memperhatikan ilmu pukulan Hweeshio jubah 
merah itu, padahal Bee Kun Bu telah berhasil mempelajari 
semua ilmu Kui Goan Pit Cek, hanya saja belum pernah 
berhadapan dengan lawan yang tangguh, maka kurang 
berpengalaman 

Saat ini ia memperhatikan ilmu pukulan lawan sambil 
berkelit dengan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu. Tak terasa dua 
puluh jurus telah berlalu. Dalam dua puluh jurus ini, Hweeshio 
jubah merah menyerangnya dengan sepenuh tenaga, namun 
Bee Kun Bu tetap dapat berkelit Semula Hweeshio itu mengira 
bahwa dirinya dapat mengalahkan Bee Kun Bu dalam sepuluh 
jurus dengan ilmu pukulan bayangan setan, Akan tetapi, 
sungguh di luar dugaannya, Bee Kun Bu masih dapat 
bertahan, bahkan kini sudah lebih dari dua puluh jurus. 

Oleh karena itu, dapat dibayangkan betapa penasaran dan 
gusarnya Hweeshio jubah merah itu, ia mengerahkan 
Iweekangnya sampai pada puncaknya, kemudian menyerang 
Bee Kun Bu dengan maksud sekali pukul meroboh kan nya. 

Ketika melihat serangan itu, Bee Kun Bu tidak gugup, 
sebaliknya malah tampak girang, Ternyata ia ingin meminjam 
tenaga lawan untuk menggempur lawan. 

Karena itu, secara diam-diam Bee Kun Bu mengerahkan 
ilmu Hian Men It Goan Kang Khi (Tenaga dahsyat 
melumpuhkan lawan), ia menyambut pukulan Hweeshio 
tersebut, lalu mendorong ke depan ke arah Hweeshio itu. 
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Blam! Terdengar seperti suara ledakan 

Hweeshio jubah merah itu terpental sejauh lima depa, 
kemudian jatuh dengan kepala di bawah. 

"Uaaakh!" ia memuntahkan darah segar, wajahnya pun 
tampak pucat pias. 

Gin Tie Suseng segera melesat ke hadapan Hweeshio 
jubah merah dan membangunkannya agar bisa duduk. 

"Bagaimana luka Suheng?" tanyanya cemas. 

Hweeshio jubah merah cuma tersenyum getir, kemudian 
memejamkan matanya untuk beristirahat 

Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw gusar bukan main, ia 
membalikkan badannya memandang Bee Kun Bu dan Pek 
Yun Hui. 

"Ilmu silat di Tionggoan memang hebat! Aku ingin mohon 
petunjuk, namun kali ini harus menggunakan senjata!" seru 
Gin Tie Suseng. 

Senjata Gin Tie Suseng berupa sebatang suling perak 
Dengan senjata tersebut ia tidak pernah bertemu lawan 
tangguh, boleh dikatakan selama belasan tahun ia tak 
terkalahkan terutama ilmu Tui Hong Gin Tie (Suling perak 
pengejar angin) yang berjumlah seratus delapan jurus itu. 


justru sungguh di luar dugaannya, Hweeshio jubah merah, 
kakak seperguruannya itu malah terjungkal di tangan Bee Kun 
Bu dalam tidak lebih dari enam puluh jurus, Oleh karena itu, ia 
mengambil keputusan untuk bertarung dengan senjata 
andalannya tersebut 

"Kita tidak bermusuhan, kenapa Anda terus mendesakku 
bertarung dengan senjata?" tanya Bee Kun Bu sambil 
menghunus pedangnya. 
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Gin Tie Suheng tertawa panjang, Suara taw,inya bergema 
di pegunungan Swat Ling San ini, sehingga membuat burung- 
burung beterbangan saking lerkejut-nya. 

"Aku amat kagum pada Nona Pek yang berkepandaian 
tinggi, maka ingin mohon petunjuk! Tapi tidak disangka Anda 
justru melukai Suhengku, itu membuktikan Anda berhati jahat! 
Oleh karena itu, aku pun ingin mohon petunjuk dari Anda 
dengan menggunakan senjata!" 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu sambil tertawa dingin, "Kami 
berdua kebetulan melintas di daerah ini, namun Anda!ah yang 
mendesak kami bertarung, kenapa sekarang malah 
mempersalahkanku? Kakak seperguruan-mu terluka di 
tanganku, itu berarti kepandaiannya masih rendah! Kalau 
Anda ingin bertarung dengan senjata, lebih baik 
dipertimbangkan lagi!" 

"Anda tidak perlu omong kosong! Setelah mampu 
mengalahkanku, tidak akan terlambat untuk omong besar!" 
sahut Gin Tie Suseng. "Ayolah! Mari kita bertarung!" 

"Bagaimana seandainya aku mampu mengalahkan Anda?" 
tanya Bee Kun Bu sambil tersenyum. 

"Kalau Anda mampu mengalahkan senjataku ini, kami 
pasti meninggalkan tempat ini dan tidak akan memasuki 
daerah Tionggoan lagi!" sahut Gin Tie Suseng dengan wajah 
merah padam menahan kegusarannya, karena Bee Kun Bu 
bersikap seakan tidak memandang sebelah mata padanya. 

"Itu terlampau berat bagi Anda!" ujar Bee Kun Bu. 

"Kalau begitu, engkau menghendaki bagaimana?" tanya 
Gin Tie Suseng gusar 

"Masih ratusan mil menuju puncak Swat Ling San, 
seandainya aku menang, bagaimana kalau Anda 
menunjukkan jalan ke puncak Swat Ling San itu?" Bee Kun Bu 
tersenyum-senyum sambil menatapnya. 
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"Baiklah! Sekarang... lihat serangan!" bentak Gin Tie 
Suseng dan menyerangnya. 

Gin Tie Suseng mengayunkan suling peraknya, dan 
seketika juga terdengar semacam suara yang amat nyaring 
menusuk telinga. 

Bee Kun Bu segera menyambut serangan itu dengan ilmu 
pedang Tui Hun Cap Ji Sek (Dua belas jurus ilmu pedang 
pengejar roh), ia mengeluarkan jurus Thian Kang Lo Mo (Iblis 
langit mencabut roh), kemudian berubah dengan jurus Ben Liu 
Jip Hai (Selaksa arus mengalir ke laut), Mulailah mereka 
bertarung dengan sengit, dan masing-masing ingin 
merobohkan lawannya. 

Walau Gin Tie Suseng berasal dari perguruan sesat, 
hatinya justru masih lurus, maka ia tidak bertarung dengan 
cara curang, Hanya saja ia amat angkuh, itu disebabkan 
selama belasan tahun tidak pernah bertemu lawan yang 
tangguh, Saat ini telah bertarung beberapa jurus melawan Bee 
Kun Bu, itu membuatnya amat terkejut dan menyesal, kenapa 
tadi ia berjanji begitu pada Bee Kun Bu. Oleh karena itu, ia 
mulai bertarung dengan hati-hati, bahkan menyerang dengan 
jurus-jurus maut. 

sementara Bee Kun Bu bertarung sambil berpikir, ia yakin 
Gin Tie Suseng bukan orang jahat, ia mau masuk ke 
perguruan sesat tentunya punya suatu kesulitan, Alangkah 
baiknya dengan pertarungan ini, membuatnya kembali ke jalan 
yang lurus. 

Walau mereka sedang berpikir, namun tetap saling 
menyerang dengan sengit. Karena Gin Tie Suseng berpikir 
harus menang, maka ia menyerang dengan hebat. 

Bee Kun Bu menggunakan ilmu pedang ajaran Hian Ceng 
Totiang, itu cuma ingin memancing Gin Tie Suseng agar 
mengerahkan ilmu andalannya, Kini Gin Tie Suseng sudah 
mulai mengeluarkan ilmu andalannya, yaitu Tui Hong Gin Tie 
(Suling Perak pengejar Angin) yang berjumlah seratus 
delapan jurus itu. 
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Menyaksikan serangan-serangan tersebut, Bee Kun Bu 
mulai menangkis dan menyerang dengan ilmu pedang ajaran 
Na Hai Peng yang berdasarkan Kui Goan Pit Cek. itu adalah 
ilmu pedang andalan Thian Ki Cinjin, berbeda dengan ilmu 
pedang biasa. 

Sebelum melancarkan serangan balasan dengan ilmu 
pedang tersebut, Bee Kun Bu memekik keras, lalu 
menggerakkan pedangnya yang kemudian berubah seperti 
pelangi. 

Sungguh terkejut Gin Tie Suseng, ia cepat-cepat 
memutarkan badannya, setelah itu ia pun menyerang dengan 
jurus Sam Sing Pan Goat (Tiga Bintang Mengarah Pada 
Bulan). 

Suling peraknya berubah menjadi tiga batang dan 
mengarah pada jalan darah di tubuh Bee Kun Bu. Melihat 
serangan itu, Bee Kun Bu tertawa panjang sambil melesat ke 
atas dengan ilmu ginkang Ling Khong Sih Tou (Ter-bang di 
Angkasa). 

Betapa terkejutnya Gin Tie Suseng, sebab mendadak Bee 
Kun Bu telah menghilang dari hadapannya, Namun ia tahu 
Bee Kun Bu berada di atas, tanpa melihat lagi ia langsung 
menyerang ke atas dengan jurus Lang Cien Liu Sah (Ombak 
Memindahkan Pasir), Pada waktu bersama-an, Gin Tie 
Suseng juga ingin menggunakan senjata rahasianya untuk 
merobohkan Bee Kun Bu, sebab dalam pertarungan itu, tiada 
janji tidak boleh menggunakan senjata rahasia. 

Akan tetapi, mendadak pedang Bee Kun Bu berubah 
seperti sebuah payung. Ternyata ia menyerang ke bawah 
dengan jurus Sian Li Khai Cah (Bidadari membuka Payung), 
Sungguh cepat serangan itu, sehingga membuat Gin Tie 
Suseng tiada kesempatan untuk mengeluarkan senjata 
rahasianya. 

Trang! Terdengarsuara benturan keras, bahkan tampak 
pula bunga api berpijar, ternyata pedang Bee Kun Bu telah 
beradu dengan suling perak itu. Tangan Bee Kun Bu bergerak 
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cepat mengarah pada suling perak tersebut, seketika juga 
suling perak itu berpindah ke tangan Bee Kun Bu. 

Kejadian itu membuat wajah Gin Tie Suseng berubah 
muram, kemudian menarik nafas panjang. 

"Sudahlah! Anda memang berkepandaian amat tinggi 
aku... aku mengaku kalah, kini pereuma aku hidup lagi!" 
ujarnya dan mendadak mengangkat sebelah tangannya 
mengarah pada kepalanya sendiri. 

"Saudara Kim Jangan!" teriak Bee Kun Bu tertegun, ia 
sama sekali tidak bisa berbuat apa-apa, begitu pula Pek Yun 
Hui. 

Akan tetapi, tiba-tiba sosok bayangan merangkulnya, 
sehingga membuat Gin Tie Suseng terjatuh, Ternyata yang 
merangkul Gin Tie Suseng itu Hweeshio jubah merah, 
Memang kebetulan, Gin Tie Suseng berdiri dekat Hweeshio 
itu. Ketika Bee Kun Bu berteriak "Saudara Kim jangan!", tanpa 
banyak pikir lagi Hweeshio jubah merah langsung 
merangkulnya erat-erat. 


"Sutee tidak boleh bunuh diri, kalah atau menang dalam 
suatu pertarungan sudah merupakan hal biasa! Kenapa Sulee 
harus bunuh diri?" tegur Hweeshio jubah merah. 

Maklum! Selama belasan tahun, Gin Tie Suseng tidak 
pernah mengalami kekalahan, kali ini ia justru roboh di tangan 
Bee Kun Bu yang masih muda, otomatis membuatnya 
kehilangan muka dan nama, maka ia pun nekad untuk 
menghabiskan nyawanya sendiri Namun malah ditolong oleh 
kakak seperguruannya sendiri, saking sedih atas kekalahan, 
sepasang mata Gin Tie Suseng pun bersimbah air. 

Bee Kun Bu yang sudah tenang itu, segera menghampiri 
Gin Tie Suseng, kemudian ujarnya sopan dan hormat. 

"Saudara Kim jangan kecewa, di atas gunung masih ada 
gunung, di luar langit masih ada langit Kita cuma merupakan 
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kunang-kunang dalam hal ilmu silat Walau Saudara Kim kalah 
di tanganku, tapi bagaimana mungkin aku mengalahkan orang 
lain yang berkepandaian tinggi? Kita tidak usah melihat jauh, 
yang dekat saja yaitu ilmu silat yang dimiliki Kakak Pek, aku 
sama sekali bukan tandingannya. Aku tahu Saudara Kim 
bukan orang jahat, ingin rasanya aku bersahabat dengan 
Saudara, Hanya saja,., entah Saudara Kim sudi bersahabat 
denganku?" 

Apa yang diucapkan Bee Kun Bu berdasarkan ketulusan 
hatinya, itu membuat Gin Tie Suseng tertegun dan 
menatapnya terbelalak 

"Suheng, jangan terus merangkulku lagi!" ujar Gin Tie 
Suseng pada saudara seperguruannya, "Selama ini aku 
bagaikan katak dalam sumur, itu menyebabkan diriku jadi 
angkuh. Kini setelah mendengar apa yang diucapkan Saudara 
Bee, barulah terbuka mataku, sekaligus membuat diriku 
merasa malu pula." 

Usai berkata begitu, Gin Tie Suseng menundukkan kepala, 
sepertinya dalam hatinya terdapat suatu kesulitan 

itu tidak terlepas dari mata Bee Kun Bu, karena itu ia pun 
segera berkata sambil tersenyum 

"Terus terang, aku dan Kakak Pek ke mari memang ingin 
menyelidiki Lima Setan Swat Ling San ini. Sebelum kita 
bertarung, ada suatu janji, Saudara Kim tidak usah 
memikirkan itu, aku membatalkannya. Setelah urusanku di 
Swat Ling San ini beres, aku pasti ke Tay Pah San untuk 
mengunjungi Saudara Kim." 

Gin Tie Suseng terdiam, matanya memandang jauh ke 
depan, lama sekali barulah membuka mulut 

"Aku sudah kalah di bawah pedangmu, bagaimana 
mungkin aku ingkar janji? Hubunganku dengan Lima Setan itu 
pun tidak begitu akrab, Tapi aku tahu mereka berniat tidak 
baik, yaitu ingin menguasai rimba persilatan di Tionggoan, 
Oleh karena itu, aku justru ingin mendekati mereka untuk 
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mengetahui hal yang sebenarnya, Tentang itu, aku pun telah 
mengambil keputusan akan mengajakmu dan Nona Pek 
memasuki Swat Ling San ini, harap jangan ditolak!" 

"Itu...." Bee Kun Bu tampak ragu. 

"Suheng!" ujar Gin Tie Suseng pada saudara se¬ 
perguruannya, "Urusan ini aku yang memutuskan, walau tiada 
hubungannya dengan perguruan kita, namun kelak Lima 
Setan itu pasti mendendam pada gunung Tay Pah San. Aku 
sudah mengambil keputusan bersama Saudara Bee dan Nona 
Pek untuk memasuki Swat Ling San ini, maka lebih baik 
Suheng segera meninggalkan tempat ini, agar tidak tersangkut 
dalam urusan ini!" 

Setelah dilukai Bee Kun Bu, Hweeshio jubah merah 
mendendam sekali pada pemuda itu, tapi setelah 
menyaksikan kegagahan dan rasa solider Bee Kun Bu, rasa 
dendamnya pun lenyap seketika, Bahkan timbul rasa 
hormatnya pada Bee Kun Bu, sehingga ia langsung tertawa 
gelak seraya berkata. 

"Sutee, kita ke mari bersama, kalau ada bahaya juga harus 
kita hadapi bersama, Oleh karena itu, aku pun harus 
menyertaimu memasuki Swat Ling San ini," sahut Hweeshio 
jubah merah. 

"Suheng.-." Gin Tie Suseng menarik nafas panjang, 
"Suheng adalah pewaris utama guru kita, walau tidak mewakili 
perguruan Tay Pah San, tapi ada hubungan dengan guru. Aku 
memasuki Swat Ling San ini bersama Saudara Bee dan Nona 
Pek, itu adalah secara pribadi, tidak berkaitan dengan 
perguruan Namun lain halnya dengan Suheng, maka Suheng 
harus berpikir panjang dan lebih baik segera kembali ke 
gunung Tay Pah San!" 

sementara Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui cuma diam, 
mereka tidak turut campur, sebab kedua orang itu berbicara 
berkaitan dengan perguruan mereka. 
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"Sutee...." Hweeshio jubah merah menggeleng-gelengkan 
kepala, "Kalau itu adalah keputusan Sutee, aku pun jadi serba 
salah." 

"Aku tahu Suheng amat menyayangiku, tapi kali ini 
menyangkut Suheng dengan perguruan, maka harap Suheng 
maklum!" ujar Gin Tie Suseng, "Kita berpisah di sini, mohon 
Suheng meninggalkan tempat ini!" 

"Sutee, kapan kita bertemu kembali?" tanya Hweeshio 
jubah merah. 

"Kepandaian Lima Setan Swat Ling San ini amat tinggi, 
walaupun ada Saudara Bee dan Nona Pek men-dampingiku, 
aku pun tidak berani menjamin bisa pulang ke gunung Tay 
Pah San. Kapan kita bertemu kembali, aku tidak berani 
memastikannya, semoga kita masih bisa bertemu kembali!" 
jawab Gin Tie Suseng. 

"Berhasil atau gagal, itu sudah merupakan takdir," 
Hweeshio jubah merah. "Menurut aku, engkau masih bisa 
pulang dengan selamat Karena itu, haruslah ada janji kapan 
kita bertemu!" 

"Kalau begitu..." jawab Gin Tie Suseng setelah berpikir 
sejenak, "Setelah bunga di Tay Pah San memekar, aku pasti 
kembali." 

"Baiklah." Hweeshio jubah merah manggut-manggut, 
kemudian memberi hormat pada Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui 
seraya berkata, "Kalian berdua memiliki kepandaian yang 
amat luar biasa, tentunya tiada masalah memasuki Swat Ling 
San ini, namun aku mohon kalian berdua sudi menjaga adik 
seperguruanku ini!" 

"Siansu harap berlega hati!" ujar Pek Yun Hui. "Gin Tie 
Suseng juga berkepandaian tinggi, lagi pula kami pergi 
bersama, tentunya harus saling melindungi pula!" 

"Terimakasih, Nona Pek!" ucap Hweeshio jubah merah, 
lalu memandang adik seperguruannya, "Sutee, sampai 
jumpa!" 
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Setelah mengucapkan "Sampai jumpa", Hweeshio jubah 
merah itu pun melesat pergi. 

"Kami merepotkan Saudara KJm untuk menunjukkan jalan. 
Kami tidak pernah ke mari, jadi sama sekali tidak tahu harus 
melalui jalan mana menuju ke dalam, sebelumnya kami 
ucapkan banyak-banyak terimakasih pada Saudara Kim!" ujar 
Bee Kun Bu. "Sekali lagi kami ucapkan terimakasih!" 

"Kalau begitu, aku pun yakin kalian berdua tidak tahu 
tentang Lima Setan Gunung Swat Ling San?" tanya Gin Tie 
Suseng. 


"Betul." Bee Kun Bu mengangguk "Kami sama sekali tidak 
tahu tentang mereka berlima." 

"Kalau begitu, aku akan menceritakan sambil memasuki 
Swat Ling San ini," ujar Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw, "Mari 
ikut aku ke dalam!" 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui mengangguk, lalu mengikuti 
Gin Tie Suseng memasuki Swat Ling San tersebut 

***** 

Bab ke 10 - Menceritakan Tentang Lima Setan Swat Ling 
San 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui mengetahui Swat Ling San 
tersebut dari Hian Ceng Totiang, diceritakannya bahwa 
golongan sesat yang bermukim di Swat Ling San adalah murid 
ketua partai Bu Tong generasi ke sebelas bernama Cing Ko 
Hong, namun Hian Ceng Totiang juga tidak tahu begitu jeias, 
maka Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui cuma tahu golongan 
sesat tersebut didirikan Cing Ko Hong. 

"Kami pernah bertemu salah satu setan Swat Ling San 
bernama Tan Cun Goan," ujar Bee Kun Bu memberitahukan 
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"Oh, dia!" sahut Gin Tie Suseng, "Dia nomor tiga." "Kami 
ingin tahu jelas tentang Lima Setan itu, bolehkah Saudara Kim 
mencerit akan nya ?" tanya Bee Kun Bu. 

"Tentu boleh." Gin Tie Suseng mengangguk "Mari kita 
duduk sebentar, aku akan menceritakannya!" 

"Baiklah." Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui mengangguk 
mereka bertiga lalu duduk di bawah pohon. 

Tentunya kalian tahu bahwa golongan Swat Ling San 
masih ada kaitannya dengan pertai Bu Tong.,." ujar Gin Tie 
Suseng. 

"Tentang itu, guru Kun Bu memang pernah mencerit 
akannya," sahut Pek Yun Hui, "Namun Hian Ceng Totiang 
cuma tahu Cing Ko Hong itu, bagaimana Swat Ling San 
sekarang, Hian Ceng Totiang sama sekali tidak tahu jelas." 

"Kun Lun Sam Cu tinggal di gunung Bu Tong, jauh dari sini 
tentunya tidak akan tahu jelas mengenai Swat Ling San ini," 
kata Gin Tie Suseng, "Namun aku sudah hampir dua puluh 
tahun bermukim di luar perbatasan lagi pula aku adalah murid 
ke dua Kuang Ti Taysu di Tay Pah San, maka tahu jelas 
mengenai Swat Ling San ini." 

"Kalau begitu, aku harap Saudara Kim menceritakannya!" 
desak Pek Yun Hui yang ingin segera tahu tentang itu. 

"Kaum rimba persilatan tidak pernah saling mengalah 
dalam hal ilmu silat, sehingga selalu menimbulkan dendam 
dan kebencian, Pendiri golongan sesat Swat Ling San 
memang Cing Ko Hong, Pada masa itu dia cuma gusar, maka 
meninggalkan gunung Bu Tong," Gin Tie Suseng menarik 
nafas dan melanjutkan "Siapa tahu justru menimbulkan suatu 
bencana bagi partai Bu Tong, bahkan melibatkan seorang 
gadis yang amat cantik, sehingga menimbulkan dendam 
asmara yang membara, Kita masih belum lahir, jadi tidak 
mengalami itu." 
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"Kalau begitu, tentang dendam asmara yang membara itu 
ditimbulkan para murid partai Bu Tong sendiri?" tanya Pek 
Yun Hui. 

"Aku akan menceritakannya, harap Nona Pek bersabar 
mendengarnya!" Gin Tie Suseng tersenyum dan melanjutkan 
"Ternyata Cing Ko Hong meninggalkan gunung Bu Tong 
dengan penasaran, akhirnya sampai di Swat Ling San ini, 
kemudian mati-matian memperdalam ilmu silatnya, Tak terasa 
sepuluh tahun telah berlalu, Cing Ko Hong pun berhasil 
memperdalam ilmu silatnya, Oleh karena itu, ia kembali ke 
gunung Bu Tong untuk menantang ketua Bu Tong 
bertanding...." 

Gin Tie Suseng menarik nafas panjang, setelah itu barulah 
melanjutkan ucapannya sambil menggeleng-gelengkan 
kepala. 

"Tantangan itu diterima ketua partai Bu Tong, Beliau pergi 
ke puncak Cit Sing Hong menemui Cing Ko Hong. 

Sebelum bertanding, ketua partai Bu Tong masih berusaha 
menasihatinya, namun sia-sia." 

"Tentunya Cing Ko Hong tidak mau menyudahi begitu 
saja?" tanya Bee Kun Bu. 

"Walau sudah cukup lama bermukim di Swat Ling San, 
Cing Ko Hong tetap adalah orang Tionggoan," jawab Gin Tie 
Suseng, "Karena itu, dia cuma bilang minta petunjuk pada 
ketua partai Bu Tong itu." 

"Kalau begitu, ketua partai Bu Tong itu pun tidak bisa 
menolak lagi." ujar Bee Kun Bu. 

"Benar." Gin Tie Suseng mengangguk "Ketua partai Bu 
Tong itu memang tidak bisa menolak lagi, maka terjadilah 
pertandingan di puncak Cit Sing Hong (Puncak Tujuh 
Bintang), justru karena pertandingan itu, maka Cing Ko Hong 
mendirikan aliran Swat Ling San." 

"Apakah ketua partai Bu Tong kalah?" tanya Bee Kun Bu. 
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"Ketua partai Bu Tong tidak kalah, sebaliknya malah 
memenangkan pertandingan itu, Cing Ko Hong meninggalkan 
Cit Sing Hong dengan penasaran dan menahan rasa malu.-" 
lanjut Gin Tie Suseng, "Ternyata mereka bertanding dua hari 
satu malam, Cing Ko Hong amat penasaran sehingga timbul 
niat jahatnya untuk membunuh ketua partai Bu Tong itu, 
Lantaran niat jahatnya, akhirnya malah dia yang terluka parah, 
Dia kembali ke Swat Ling San, dan sejak itu tidak pernah ke 
Tionggoan lagi." 

"Kenapa Cing Ko Hong terluka parah?" tanya Bee Kun Bu 
heran. 

"Sebelumnya ketua partai Bu Tong sudah menasihatinya, 
tapi Cing Ko Hong menganggap sebagai angin lalu, dia sama 
sekali tidak tahu ketua partai Bu Tong memiliki insting tajam!" 

"Kalau begitu, kenapa mereka harus bertanding sampai 
dua hari satu malam?" tanya Bee Kun Bu tidak mengerti 

"Ketua partai Bu Tong tahu, kalau tidak bertanding, Cing 
Ko Hong pasti tidak mau menyudahi urusan itu," jawab Gin Tie 
Suseng, "Seandainya pada waktu itu Cing Ko Hong sadar dan 
mau kembali pada partai Bu Tong, tentunya dia tidak akan 
mengalami hal yang mengenaskan itu." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut mengerti "Jadi 
ketua partai Bu Tong sengaja bertanding sampai dua hari satu 
malam itu, agar Cing Ko Hong tidak merasa penasaran ?" 

"Kira-kira begitulah." Cing Ko Hong menarik nafas panjang, 
"Sesungguhnya ketua partai Bu Tong masih berusaha 
menyadarkan dalam pertandingan itu." 

"Oh?" Bee Kun Bu menggeleng-gelengkan kepala. 

"Dalam dua hari satu malam, Cing Ko Hong mati-matian 
menyerang ketua partai Bu Tong, namun ketua partai Bu Tong 
itu justru tampak tenang sekali, Karena Cing Ko Hong berniat 
membunuh sehingga menggusarkan ketua itu...." 
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"Kemudian bagaimana?" tanya Pek Yun Hui. 

"Karena gusar, maka ketua partai Bu Tong pun 
mengeluarkan ilmu andalannya, itu membuat Cing Ko Hong 
roboh terkena pukulan yang dilancarkannya." jawab Gin Tie 
Suseng, "Untung ketua itu cuma menggunakan delapan 
bagian Iwcekangnya, nyawa Cing Ko Hong tidak melayang." 

"Ketua partai Bu Tong itu sungguh berhati pe-nyayang," 
ujar Pek Yun Hui. 

"Tapi ketika roboh, Cing Ko Hong malah melakukan 
sesuatu yang amat memalukan, itu sangat menggusarkan 
ketua partai Bu Tong," kata Gin Tie Suseng sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 

"Lho?" Bee Kun Bu terheran-heran, "Cing Ko Hong telah 
roboh, apa pula yang dapat dilakukannya?" 

Ternyata menyerang ketua partai Bu Tong secara gdap, 
dengan menggunakan sepasang kakinya menendang alat vitai 
ketua itu." Gin Tie Suseng memberitahukan "Dapat 
dibayangkan betapa gusarnya ketua partai Bu Tong! Oleh 
karena itu, ketua tersebut membentak keras, lalu menotok 
jalan darah di kaki Cing Ko Hong, Setelah itu ketua partai Bu 
Tong pun mengatakan bahwa dia harus merawat sepasang 
kakinya, kalau tidak sepasang kakinya niseaya akan lumpuh, 
Ketua itu juga menyuruhnya agar segera meninggalkan 
puncak Cit Sing Hong," 

"Oooh!" Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui menarik nafas 
panjang. 

"Sepasang kaki Cing Ko Hong telah terluka parah, maka 
dia segera meninggalkan tempat itu, Setengah bulan 
kemudian, Cing Ko Hong sudah tidak bisa berjalan, dan amat 
mendendam pada partai Bu Tong, Dia mendirikan aliran Swat 
Ling San dan menerima murid, Dia pun menyuruh para 
muridnya bersumpah, kelak harus menuntut balas pada partai 
Bu Tong, Tenlang itu, kaum Bu Lim sama sekali tidak 
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mengetahuinya, sebab ketua partai Bu Tong tidak 
menyiarkannya." 

"Tapi tentunya tidak bisa mengelabui para kaum Bu Lim, 
kan?" tanya Bee Kun Bu. 

"Ternyata ketua partai Bu Tong sudah tahu tujuan Cing Ko 
Hong, maka sebelum meninggal, beliau pun meninggalkan 
sepucuk surat wasiat, agar para murid Bu Tong jangan 
bertindak terlampau keras terhadap aliran Swat Ling San. 
Sebab biar bagaimana pun, Cing Ko Hong tetap mantan murid 
partai Bu Tong." 

Setelah ketua partai Bu Tong itu meninggal, apa pula yang 
terjadi?" tanya Pek Yun Hui. 

"Para murid partai Bu Tong cuma mentaati pesan itu, 
Namun para murid Cing Ko Hong setiap generasi pergi 
menuntut balas pada partai Bu Tong. Hal itu terjadi hingga tiga 
generasi, namun setelah itu terjadi pula suatu perubahan di 
Swat Ling San." jawab Gin Tie Suseng. 

"Perubahan apa?" tanya Bee Kun Bu. "Apakah berkaitan 
dengan dendam asmara yang membara itu?" 

"Tidak salaH, namun itu adalah kejadian berikutnya," Gin 
Tie Suseng menarik nafas, "Pada generasi ke tiga, di saat itu 
yang menjadi ketua aliran Swat Ling San adalah Kao Ku. Dia 
memiliki kepandaian yang amat tinggi, tapi punya 
kelemahan...." 

"Apa kelemahannya?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kelemahannya adalah...." Gin Tie Suseng tersenyum 
"Amat menyukai wanita cantik, Dia pula yang merubah 
peraturan aliran Swat Ling San, akhirnya menerima seorang 
murid wanita yang cantik jelita, itu membuat tiga saudara 
seperguruannya merasa tidak senang, karena telah 
melanggar peraturan yang ditetapkan Cing Ko Hong, pendiri 
aliran Swat Ling San. Oleh karena itu, ketiga saudara 
seperguruannya pun meninggalkan Swat Ling San dengan 
penasaran." 
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"Kalau begitu, apakah Kao Ku masih menerima murid 
lain?" tanya Bee Kun Bu yang amat tertarik akan cerita itu. 

Tidak," jawab Gin Tie Suseng, "Kao Ku cuma menerima 
murid wanita itu saja, Murid wanita itu bernama Khouw Miauw 
Nio. itu kejadian seratus tahun yang lampau, Dia memang 
cantik dan berhasil mempelajari semua ilmu yang diturunkan 
Kao Ku, gurunya itu. Karena para paman gurunya menentang, 
maka dia tekun sekali memperdalam ilmu silatnya, dan 
akhirnya berhasil Oleh karena itu, ketua partai Bu Tong masa 
itu, yaitu Cing Hong Tojin, sama sekali tidak mampu 
menunduk-kannya." 

"Kalau begitu, Cing Hong Tojin pasti kalah di tangan 
Khouw Miauw Nio itu, kenapa tidak tersiar dalam rimba 
persilatan?" tanya Bee Kun Bu heran. 

"Aku akan menutur sejelas-jelasnya," sahut Gin Tie 
Suseng sambil tersenyum "Berhubung tiada seorang pun yang 
membawa kemenangan dari partai Bu Tong, maka hati Khouw 
Miauw Nio pun tergerak, sehingga dia seorang diri berangkat 
ke gunung Bu Tong." 

"Apakah dia juga menimbulkan bencana dalam rimba 
persilatan Tionggoan?" tanya Bee Kun Bu. 

"Bagaimana isi hati Khouw Miauw Nio ketika itu, mungkin 
tiada seorang pun mengetahuinya. Namun dia justru 
membantai para penjahat di Tionggoan, sehingga sangat 
mengharumkan namanya, Sejak itu pula Khouw Miauw Nio 
menghilang, sama sekali tidak pernah memunculkan diri lagi." 

"Kenapa begitu?" tanya Pek Yun Hui. 

"Ternyata dalam perantauannya selama dua tahun di 
Tionggoan, Khouw Miauw Nio pernah bertemu Cing Hong 
Tojin, yakni ketika dia sedang membunuh para penjahat, 
kebetulan muncul Cing Hong Tojin mem-bantunya. Walau 
Cing Hong Tojin adalah pendeta Taosme, tapi dia justru amat 
tampan, Begitu melihat Cing Hong Tojin, Khouw Miauw Nio 
pun tertarik dan langsung berkenalan dengannya, Tentunya 
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Cing Hong Tojin pun menanyakan tentang perguruan Khouw 
Miauw Nio, tapi Khouw Miauw Nio tidak berani berterus 
terang, hanya memberitahukan ingin berkunjung ke gunung 
Bu Tong. Cing Hong Tojin adalah ketua partai Bu Tong, 
tentunya menolak sehingga menimbulkan kegusaran Khouw 
Miauw Nio, dan langsung pergi, Siapa tahu ketika berada di 
puncak Cit Sing Hong, yang muncul justru Cing Hong Tojin, 
Barulah Khouw Miauw Nio tahu bahwa dia adalah ketua partai 
Bu Tong, itu membuatnya salah tingkah dan tidak tahu harus 
bagaimana baiknya." 

"Kalau begitu, Khouw Miauw Nio itu pasti sudah jatuh hati 
pada Cing Hong Tojin!" kata Pek Yun Hui. 

"Justru karena itu, urusan dendam pun dapat di-sudahi 
begitu saja," ujar Gin Tie Suseng. 

"Khouw Miauw Nio ingin menuntut balas, barulah dia 
berangkat ke Tionggoan. Bagaimana mungkin dia menyudahi 
dendam itu begitu saja!" tanya Bee Kun Bu heran. 

"Ketika melihat Cing Hong Tojin adalah orang yang 
dicarinya, juga pujaan hatinya, Khouw Miauw Nio tersiksa 
sekali, Tapi dia telah menerima budi kebaikan gurunya, 
tentunya harus menuntut balas, Karena itu, mendadak 
wajahnya pun berubah dingin...." Gin Tie Suseng melanjutkan 
"Cing Hong Tojin adalah ketua partai Bu Tong, ketika 
mengetahui akan hal itu, dia masih dapat berlaku tenang, 
Akhirnya mereka berdua bertarung di puncak Cit Sing Hong 
itu, dan Cing Hong Tojin kalah, Kalau Khouw Miauw Nio ingin 
membunuhnya, itu gampang sekali, Namun Khouw Miauw Nio 
justru tidak membunuhnya, malah segera meninggalkan 
puncak itu dan pulang ke Swat Ling San, Setelah pulang, 
Khouw Miauw Nio pun melarang para murid aliran Swat Ling 
San memasuki daerah Tionggoan, maka dendam itu pun usai 
sampai di situ." 


"Bagaimana Cing Hong Tojin setelah dikalahkan Khouw 
Miauw Nio itu?" tanya Bee Kun Bu. 
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"Kalau urusan itu usai sampai di situ, tentunya tidak aneh," 
sahut Gin Tie Suseng sambil menarik nafas. "Lalu dari mana 
munculnya dendam asmara yang membara itu?" 

"Jadi masih ada kelanjutannya?" Bee Kun Bu terbelalak 

Tidak salah." Gin Tie Suseng mengangguk "Cing 
HongTojin merasa malu atas kekalahannya, maka begitu 
kembali ke Sam Cing Koan, dia pun segera mengumpulkan 
para adik seperguruannya untuk menyerahkan jabatannya. 
Setelah itu, dia pun membunuh diri." 

"Gara-gara Khouw Miauw Nio itu?" Bee Kun Bu menarik 
nafas. 

"Kematian Cing Hong Tojin tersebar sampai di luar 
perbatasan, itu sungguh di luar dugaan Khow Miauw Nio, 
akhirnya dia pun jadi rahib dan tidak pernah meninggalkan 
Swat Ling San," ujar Gin Tie Suseng. 

sementara Pek Yun Hui cuma mendengarkan dengan 
penuh perhatian, sama sekali tidak bertanya apa pun. 

"Dendam antara partai Bu Tong dengan aliran Swat Ling 
San pun usai sampai di situ, sebetulnya itu merupakan hal 
yang baik sekali," lanjut Gin Tie Suseng, "Akan tetapi, sejak 
Khouw Miauw Nio jadi rahib, para muridnya pun mulai 
bertindak semau mereka, lama kelamaan aliran Swat Ling San 
berubah menjadi aliran sesat hingga sekarang di tangan Lima 
Setan itu...." 

Ketika Gin Tie Suseng bereerita sampai di situ, mendadak 
Pek Yun Hui melesat ke arah sebuah pohon siong, dan 
sekaligus melancarkan pukulan seraya membentak 

"Siapa bersembunyi di situ mencuri dengar pembicaraan 
kami?" 

Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng pun segera mengarah 
pada tempat itu, Pada waktu bersamaan, terdengarlah suara 
tawa dingin, lalu muncul beberapa orang dari balik pohon 
siong itu setelah Pek Yun Hui melancarkan pukulannya. 
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"Tay Pah San dengan kami aliran Swat Ling San, boleh 
dikatakan satu aliran!" ujar salah seorang yang rambutnya 
sudah memutih semua, "Namun Gin Tie Suseng justru 
membuka rahasia aliran Swat Ling San, itu sungguh di luar 
dugaan!" 

Bee Kun Bu memandang orang itu, ternyata orang itu 
berbadan agak pendek dan berusia sekitar lima pu-luhan, 
sepasang matanya menyorot tajam membuktikan ia memiliki 
Iweekang tinggi ia pun mengenakan pakaian aneh, Tampak 
pula delapan orang mengikutinya, yang semuanya 
mengenakan pakaian warna abu-abu. Mereka semuanya 
berbadan tinggi besar, masing-masing menggenggam golok 
kepala setan. 

"Kuil Ceh Yun Si yang di gunung Tay Pah San, sama 
sekali tidak ada hubungan dengan aliran Swat Ling San!" 
sahut Gin Tie Suseng sambil tertawa dingin, "Aku ke mari atas 
kemauan sendiri, tiada kaitannya dengan guruku! Kalian Lima 
Setan telah terpengaruh oleh Hweeshio dari kuil Toa Ciok Si, 
maka ingin menimbulkan bencana dalam rimba persilatan 
Tionggoan, Oleh karena itu para pendekar rimba persilatan 
berhak membasmi kalian!" 

Orang pendek itu tertawa terkekeh-kekeh ketika 
mendengar ucapan Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw, ia maju 
selangkah dan mendadak menyerang Gin Tie Suseng seraya 
membentak 

"Sudah lama aku ingin bertarung dengan Kuang Ti Taysu! 
Kini muncul muridnya, maka aku ingin mencoba 
kepandaiannya!" 

Ketika orang tua pendek itu maju selangkah, Gin Tie 
Suseng pun sudah siap, Maka ketika diserang secara 
mendadak, ia segera meloncat ke belakang menghindari 
serangan itu. 

Orang tua pendek itu tertawa panjang, lalu melesat ke arah 
Gin Tie Suseng, dan sekaligus menyerangnya lagi. 
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Begitu melihat serangan itu, Gin Tie Suseng pun tertawa 
dingin, dan secepat kilat ia mengeluarkan suling peraknya dan 
menangkis serangan itu. 

Serangan orang tua pendek itu tertangkis, sehingga ia 
menjadi gusar sekali. Tiba-tiba badannya meluncur ke atas, 
sekaligus melancarkan pukulan ke arah Gin Tie Suseng. 

Gin Tie Suseng segera meloncat ke samping, lalu 
mendadak balas menyerang dengan pukulan dahsyat 

Mulailah mereka bertarung dengan seru sekali, dan 
masing-masing mengeluarkan jurus-jurus andalan, sementara 
Pek Yun Hui cuma menonton dengan wajah dingin, begitu 
pula Bee Kun Bu, ia menonton sambil mengerutkan kening, 
sebab yakin Gin Tie Suseng bukan tandingan orang tua 
pendek itu. 

Gin Tie Suseng dan orang tua pendek itu masih saling 
menyerang dengan ilmu andalan masing-masing. Mendadak 
orang tua pendek itu membentak keras, kemudian menyerang 
Gin Tie Suseng sepenuh tenaga, lalu meloncat mundur 
delapan depa. 

"Hmm!" dengusnya dingin. "Kepandaian Tay Pah Sah 
cuma begitu! Kaiau kalian bertiga tertarik, silakan menerobos 
ke dalam Swat Ling San, aku masih harus pergi meronda!" 

Orang tua pendek itu mengibaskan tangannya, seketika 
juga delapan orang berpakaian abu-abu langsung berdiri 
dibelakangnya. 

"Engkau berani mengajak orang lain ke mari, untung masih 
belum memasuki tempat penjagaanku!" Orang tua pendek 
menuding Gin Tie Suseng, "Kalau engkau sudah memasuki 
tempat itu, aku pasti membunuhmu! Aku masih menghormati 
Kuang Ti Taysu, maka alangkah baiknya engkau segera 
meninggalkan tempat ini! Tapi kalau engkau berani masuk, 
jangan mempersalahkanku kalau aku bertindak keji 
terhadapmu!" 
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"Hm!" dengus Gin Tie Suseng dingin, kemudian mendadak 
menyerang orang tua pendek itu. 

Akan tetapi, orang tua pendek itu cuma tertawa dingin, lalu 
melesat ke belakang pohon siong, Gin Tie Suseng terkejut 
Walau ia menyerang orang tua pendek itu secara mendadak, 
namun orang tua pendek itu masih dapat berkelit itulah yang 
membuat Gin Tie Suseng berdiri termangu di tempat 

Bee Kun Bu segera melesat ke pohon siong, lalu berhenti 
di situ sambil memandang ke belakang pohon siong itu, dan 
seketika juga ia terbelalak 

Ternyata di belakang pohon siong itu terdapat sebidang 
tanah yang ditumbuhi berbagai macam bunga, Sungguh 
semarak tempat itu, namun tidak tampak bayangan orang tua 
pendek itu beserta delapan orang yang menyertainya. 


Heran! Gumam Bee Kun Bu dalam hatL Kenapa di tempat 
ini banyak tumbuh bunga yang beraneka warna? Jangan- 
jangan itu semacam formasi! ia harus bertanya pada Kakak 
Pek. Sebelum Bee Kun Bu membuka mulut bertanya, Pek Yun 
Hui telah mendahuluinya memberitahukan 


"Lima Setan Swat Ling San memang tidak bernama 
kosong, lihatlah apa yang bergantung di pohon siong ini!" 

Bee Kun Bu segera mendongakkan kepala, tampak 
sebuah papan bertulisan bergantung di pohon siong tersebut 

SIAPA YANG MEMASUKI SWAT LING SAN PASTI MATI 

Ternyata papan itu bertuliskan demikian Pada waktu 
bersamaan, Gin Tie Suseng justru memukul ke arah pohon 
siong itu. pukulannya merontokkan daun-daun pohon siong, 
itu membuat Bee Kun Bu terheran-heran. 

Pek Yun Hui tahu, bahwa Gin Tie Suseng masih kesal 
pada orang tua pendek itu, maka kekesalannya 
dilampiaskannya pada pohon siong tersebut 
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"Letak bunga-bunga itu kelihatan aneh, sepertinya 
berbentuk suatu formasi yang berdasarkan Kiu Kiong Pat 
Kwa. Saudara Kim barusan memukul pohon siong ini, apakah 
berniat memasuki tempat itu?" tanya Bee Kun Bu. 

"Lima Setan Swat Ling San telah menghina guruku, maka 
aku sangat kesal sehingga tak dapat menguasai diri memukul 
pohon siong ini," sahut Gin Tie Suseng, "Aku tidak paham 
akan formasi Kiu Kiong Pat Kwa. Saudara seperguruan 
mengerti, tapi dia sudah pergi sekarang kita harus 
bagaimana?" 

"Saudara Kim tidak usah cemas!" Bee Kun Bu ter-senyum. 
"Kakak Pek mengerti tentang itu, maka formasi itu tidak akan 
menyulitkan kita." 

"Kalau begitu, harap Nona Pek memecahkan formasi itu! 
Lalu kita menuju ke tempat Lima Setan itu," ujar Gin Tie 
Suseng. 

"Kakak Pek!" sambung Bee Kun Bu. "Tempat itu 
merupakan mulut menuju tempat Lima Setan Swat Ling San. 
Aku dan Saudara Kim tidak paham akan formasi tersebut, 
harap Kakak Pek sudi menunjukkan jalan!" 

Pek Yun Hui tersenyum, lalu segera memandang ke arah 
tempat itu, Berselang beberapa saat, ia pun berkata. 

"Engkau pernah memasuki ruang bawah tanah di gua 
Thian Ki Cinjin, bahkan juga menolong Hian Ceng Totiang 
yang terkurung di dalam formasi bunga persik, Formasi bunga 
yang ada di tempat ini, tidak berbeda jauh dengan formasi 
bunga persik itu," ujar Pek Yun Hui. 

"Oh?" Bee Kun Bu maju beberapa langkah dan 
memperhatikan formasi bunga itu dengan cermat, namun tidak 
melihat bagaimana keanehan formasi tersebut 

"Bagaimana?" tanya Pek Yun Hui. 

"Aku masih tidak paham akan formasi itu." Bee Kun Bu 
menggeleng-getengkan kepala. 
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"Memang sulit menjelaskan tentang Kiu Kiong Pa Kwa, 
namun engkau harus ingat pada formasi bunga persik itu," ujar 
Pek Yun Hui. "Setelah engkau ingat, otomatis engkau pun 
dapat memecahkan formasi bunga tersebut" 

"Aku sudah memperhatikan formasi itu dengan cermat, 
namun masih belum menyelami perubahannya! padahal aku 
masih ingat pada formasi bunga persik," sahut Bee Kun Bu 
dengan kening berkerut 

"Kalau begitu, engkau ikut aku memasuki formasi bunga 
itu!" ajak Pek Yun Hui sambil mengayunkan kakinya. 

Bee Kun Bu segera mengikuti Pek Yun Hui, Ketika melihat 
Bee Kun Bu melangkah, Gin Tie Suseng pun tidak mau 
ketinggalan, langsung mengikuti di be!akang-nya, namun 
kemudian malah membelok ke arah lain. Ternyata ia ingin 
mencoba formasi bunga tersebut 

Kurang lebih sepuluh langkah kemudian, mendadak, ia 
melihat pemandangan di situ telah berubah, Tidak tampak 
tanaman bunga, melainkan rerumputan dan sa-yup-sayup 
terdengar pula suara musik. 

Gin Tie Suseng kebingungan, ia menengok ke sana ke 
mari, tidak tampak bayangan Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui, 
namun ia justru mendengar suara bentakan Bee Kun Bu. 

"Hati-hati Saudara Kim, jangan bergerak sembarang-an!" 

"Saudara Bee!" sahut Gin Tie Suseng. "Aku,., aku 
mengantuk sekali, rasanya ingin tidur,.,." 

Gin Tie Suseng terkulai di atas rerumputan, tapi mendadak 
di rerumputan itu muncul lima buah golok yang amat tajam, 
sehingga badan Gin Tie Suseng tertusuk dan darah segar pun 
langsung mengucur 

Sungguh mengherankan, Gin Tie Suseng tidak mampu 
bangkit berdiri, dan terbaring di atas golok-golok itu. 

"Celaka!" seru Bee Kun Bu. "Kakak Pek, Saudara Kim 
telah terjebak formasi bunga, mungkin dia terluka!" 
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"Hm!" dengus Pek Yun Hui dingin, "Siapa suruh dia tidak 
mau mengikutimu dari belakang, malah membelok ke arah 
lain, dia yang cari penyakit!" 

"Kakak Pek, dia bukan orang jahat, cepatlah tolong dia!" 
ujar Bee Kun Bu. 

"Engkau harus tetap berdiri di sini, jangan bergeser 
selangkah pun!" pesan Pek Yun Hui. "Aku akan pergi 
menolongnya." 

"Terimakasih, Kak!" ucap Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui menarik nafas, kemudian mengayunkan 
kakinya ke kiri, ke kanan dan ke depan, kemudian menghilang 
dari pandangan Bee Kun Bu. itu sungguh mengejutkan Bee 
Kun Bu. 

Setelah Pek Yun Hui tidak kelihatan, tiba-tiba terdengarlah 
suara yang amat aneh, maka cepat-cepat Bee Kun Bu 
menghimpun hawa murninya, sekonyong-konyong ia merasa 
ada segulung angin mengarah padanya, secepat kilat ia pun 
mengibaskan tangannya untuk me-nangkis. 

Blamm! terdengar suara benturan keras. 

Bee Kun Bu segera menengok, tapi tidak tampak siapa 
pun berada di situ, Walau ia telah diserang, tapi sama sekali 
tidak berani menggeserkan kakinya. 

Berselang beberapa saat, mendadak muncul Pek Yun Hui 
sambil memapah Gin Tie Suseng, ternyata sepasang kaki Gin 
Tie Suseng tertusuk golok, darahpun masih mengucur 

"Aduh! Sakit sekali!" Gin Tie Suseng merintih 

Bee Kun Bu segera merobek ujung lengan baju Gin Tie 
Suseng, kemudian membalut lukanya. 

"Banyak jebakan di dalam formasi bunga ini, cepat ikut aku 
meninggalkan tempat ini!" ujar Pek Yun Hui. 
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Bee Kun Bu segera memapah Gin Tie Suseng, Pek Yun 
Hui mengayunkan kakinya diikuti Bee Kun Bu dari belakang 
sambil memapah Gin Tie Suseng. 

"Lima Setan Swat Ling San memang berkepandaian luar 
biasa, mampu menyusun formasi yang amat hebat Untung kita 
sudah keluar dari formasi tersebut!" ucap Pek Yun Hui. "Kun 
Bu, cepat taruh Gin Tie Suseng ke bawah, periksa bagaimana 
keadaan lukanya!" 

Ucapan Pek Yun Hui membuat Bee Kun Bu tersentak ia 
menengok kian ke mari, ternyata saat ini ia telah berada di 
luar formasi bunga itu. Segeralah ia menaruh Gin Tie Suseng 
ke bawah, lalu memeriksa luka di kaki Gin Tie Suseng. 

Kebetulan Gin Tie Suseng membuka matanya, Ketika 
melihat Bee Kun Bu, ia pun menarik nafas panjang. 

"Aku yang cari penyakit, ingin mencoba kelihayan formasi 
bunga itu, akhirnya jadi terluka," ujar Gin Tie Suseng sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 

"Saudara Kim harus tahu, formasi itu berdasarkan Kiu 
Kiong Pat Kwa, maka di dalamnya terdapat sesuatu yang 
akan menimbulkan halusinasi kita." Bee Kun Bu tersenyum, 
"Untung Saudara Kim sudah tertolong, sekarang bagaimana 
rasanya luka di kaki i(u?" 

"Heran!" sahut Gin Tie Suseng, "Kenapa tadi ketika 
tertusuk, aku sama sekali tidak merasa sakit?" 

"Sebab pikiranmu telah terpengaruh oleh formasi bunga 
itu," ujar Pek Yun Hui. "Maka engkau tidak merasa sakit." 

"Sungguh lihay formasi bunga itu!" Gin Tie Suseng 
menggeleng-gelengkan kepala dan menambahkan, "Kini aku 
tidak berani meremehkan Lima Setan Swat Ling San lagi." 

"Saudara Kim sudah tidak merasa sakit lagi?" tanya Bee 
Kun Bu. 

"Sudah tidak sakit lagi," sahut Gin Tie Suseng sambil 
tersenyum getir 
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"Kalau begitu...." Bee Kun Bu menatapnya, "Bagai-mana 
kalau Saudara Kim melanjutkan penuturan tentang Lima 
Setan Swat Ling San yang diputuskan oleh kemunculan orang 
tua pendek itu?" 

"Baiklah." Gin Tie Suseng mengangguk "Lima Setan Swat 
Ling San memang amat terkenal.,,." 

"Amat terkenal?" Bee Kun Bu bingung, "Mereka berlima 
hidup menyendiri di Swat Ling San ini, bagaimana mungkin 
mereka terkenal?" 

"Membicarakan Lima Setan Swat Ling San, aku pun 
teringat akan sumpah Lima Setan itu lima belas tahun yang 
lampau," jawab Gin Tie Suseng melanjutkan "Kalau sumpah 
itu mereka laksanakan, bukan cuma partai Bu Tong, namun 
delapan partai besar lainnya pun pasti mengalami bencana." 

"Lho? Bukankah dendam antara partai Bu Tong dengan 
aliran Swat Ling San telah usai, setelah Khouw Miauw Nio itu 
jadi rahib? Kok Saudara Kim malah mengatakan lain?" Bee 
Kun Bu heran "Lagi pula kenapa mereka bersumpah lima 
belas tahun yang lampau?" 

"Berhubung Cing Hong Tojin membunuh diri, maka timbul 
pula masalah lain di partai Bu Tong, sebab Cing Hong Tojin 
punya seorang murid kesayangan Ternyata tanpa setahu 
siapa pun, dia telah menyaksikan pertarungan gurunya 
dengan Khouw Miauw Nio itu, bahkan juga mendengar 
pembicaraan mereka, maka dia tahu bahwa Khouw Niauw Nio 
berasal dari Swat Ling San, Oleh karena itu, murid Cing Hong 
Tojin itu pun memberitahukan pada ketua yang baru, Kalau 
dia memberitahukan secara jujur, mungkin tidak akan 
menimbulkan suatu masalah." 

"Murid Cing Hong Tojin itu menimbulkan masalah apa?" 
tanya Pek Yun Hui. 

"Murid itu membela gurunya, maka tidak menceritakan 
tentang jaringan asmara tersebut, hanya bilang Khouw Miauw 
Nio ingin menuntut balas, Maka demi menjaga nama baik 
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perguruan akhirnya Cing Hong Tojin membunuh diri," jawab 
Gin Tie Suseng, "Oleh karena itu, para murid partai Bu Tong 
amat mendendam pada aliran Swat Ling San." 

"Jadi terjadi balas membalas lagi?" tanya Bee Kun Bu. 

"Generasi yang selanjutnya, justru menyusun suatu 
rencana jahat," jawab Gin Tie Suseng sambil menggeleng- 
gelengkan kepaia, "Demi memperkuat aliran Swat Ling San, 
maka ketua itu mulai berhubungan dengan suku Miau, dan 
sekaligus mempelajari ilmu ilmu suku itu pula, Setelah itu, 
mereka pun mengadakan hubungan dengan pihak Toa Ciok 
Si." 


"Kalau begitu, Lima Setan Swat Ling San bukan orang 
Tionggoan, tapi Tan Cun Goan itu justru orang Tionggoan, 
Orang tua pendek itu pun kelihatan orang Tionggoan pula, 

Kok bisa begitu?" Bee Kun Bu tidak habis berpikir "Dapatkah 
Saudara Kim menjelaskannya?" 

Tan Cun Goan memang orang Han, sedangkan orang tua 
pendek itu adalah orang Miau, Mereka berlima hanya Tan Cun 
Goan yang orang Han, sedangkan yang lain orang Miau." 

"Kenapa Tan Cun Goan boleh berguru di Swat Ling San?" 
tanya Bee Kun Bu. 

itu karena aliran tersebut punya satu peraturan, yakni 
harus ada orang Han." Gin Tie Suseng memberitahukan. 

"Saudara Kim mengatakan orang tua pendek itu adalah 
orang Miau, kenapa dia berdandan seperti orang Han?" tanya 
Bee Kun Bu lagi. 

"Sebab aliran Swat San masih menjalankan adat orang 
Han, maka mereka juga mengenakan pakaian orang Han," 
jawab Gin Tie Suseng dan menjelaskan "Mereka berlima 
disebut Lima Setan Swat Ling San, namun sesungguhnya 
mereka masih punya julukan lain." 

"Oh?" Bee Kun Bu terbelalak "Apa julukan mereka 
berlima?" 
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"Julukan mereka adalah Siang Sat (Sepasang Algojo), 
Siang Tok (Sepasang Racun) dan It Khek (Satu Tamu). Siang 
Sat adalah saudara tertua dan kedua, mereka berdua 
dipanggil Lam Thian It Sat-Cong Cin dan Ciak Bin Sat Sin. It 
Khek adalah Tan Cun Goan, Siang Tok adalah adik 
perempuan seperguruan Kiu Tok Ciu (Tangan sembilan 
Racun) Liu Bwee dan orang tua pendek itu adalah Ling Coa 
Hong Tok (Ular Beracun) Oey Hue." Gin Tie Suseng 
menambahkan "Lima Setan itu berhati jahat dan kejam. 
Sepuluh tahun yang lampau, hanya karena urusan kecil, 
mereka berlima membantai sebuah kampung suku Miau yang 
berjumlah seribu orang lebih, anak kecil dan bayi pun dibantai 
habis, Nanun Tan Cun Goat tidak ikut membantai orang-orang 
Miau itu, maka ia memperoleh julukan It Khek (Satu Tamu), 
sedangkan yang lain memperoleh julukan Siang Sat dan 
Siang Tok-" 

"Sungguh kejam mereka!" Bee Kun Bu menggeleng- 
gelengkan kepala, "Mereka harus dibasmi...." 

Ucapan Bee Kun Bu terputus, ternyata diputuskan oleh 
suara tawa yang sangat nyaring. Tak lama melayang turun 
seseorang wanita yang berparas cantik, tapi penuh 
mengandung hawa sesat" 

***** 

Bab ke 11 - Muncul Lawan Tangguh 

Wanita cantik itu berdiri di hadapan Gin Tie Suseng, lalu 
menudingnya seraya berkata. 

"Aku kira siapa, tidak tahunya Gin Tie Suseng dari gunung 
Tay Pah San! Aku pernah bertemu denganmu beberapa kali, 
namun engkau justru menceritakan tentang kami, kok engkau 
begitu banyak mulut?" 

Ketika wanita itu menuding, justru telah melancarkan 
semacam ilmu ke arah Gin Tie Suseng. 

Begitu melihat wanita itu menuding, Gin Tie Suseng pun 
segera melompat ke belakang dengan air muka berubah, 
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Walau ia bergerak begitu cepat, bahunya masih terkena 
serangan itu, sehingga merasa ngilu di bahunya. 

"Kiu Tok Ciu!" bentak Gin Tie Suseng, "Engkau sungguh 
kejam, datang-datang sudah melancarkan serangan gelap 
yang ganas!" 

Ternyata wanita itu adalah Kiu Tok Ciu-Liu Bwee, Ketika 
melihat Gin Tie Suseng begitu gusar, ia pun tertawa cekikikan 

"Sesungguhnya.,." ujarnya Kiu Tok Ciu-Liu Bwee genit".... 
Tay Pah San dan Swat Ling San masih punya sedikit 
hubungan, kenapa engkau tidak mau mendekati-ku?" 

Usai berkata begitu, mendadak Kiu Tok Ciu menggerakkan 
jari telunjuknya itu adalah serangan mendadak, Namun tjin Tie 
Suseng sudah siap, ia membentak keras sambil mengayunkan 
suting peraknya untuk menangkis serangan itu. 

sementara Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui cuma menonton, 
mereka berdua tahu, tangkisan itu merupakan jurus yang 
mematikan 

Akan tetapi, Kiu Tok Ciu tidak merasa takut atau gentar, 
sebaliknya malah tertawa nyaring seraya berkata. 

"Baiklah! Mari kita berduel!" 

Kiu Tok Ciu segera melancarkan serangan yang bertubi- 
tubi, itu sungguh mengejutkan Gin Tie Suseng, Setelah 
berkelit ke sana ke mari, ia pun mulai menyerang dengan 
jurus-jurus andalannya. 

serangannya itu dapat dihindari oleh Kiu Tok Ciu dengan 
mudah, bahkan langsung balas menyerang. 

"Sungguh hebat kepandaian Kiu Tok Ciu ini," ujar Gin Tie 
Suseng dalam hati. "Aku harus bertarung dengan hati-hati, 
kalau tidak, sulit bagiku untuk meloloskan diri." Oleh karena 
itu, Gin Tie Suseng segera mengeluarkan jurus Sih Ku le Kih 
(Burung Merpati Memindahkan Ranting). 
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"Hi hi!" Kiu Tok Ciu tertawa cekikikan "Cukup lumayan 
kepandaianmu!" 

Kiu Tok Ciu meloncat ke samping, setelah itu secara tiba- 
tiba ia memutarkan badannya, dan sekaligus menyerang Gin 
Tie Suseng dengan pukulan tangan kosong. 

"Celaka!" seru Bee Kun Bu yang menyaksikan serangan 
itu, Pemuda itu tahu bahwa Gin Tie Suseng tidak mampu 
menyambut serangan yang dilancarkan Kiu Tok Ciu, maka 
tanpa banyak pikir lagi ia segera melesat ke arah Gin Tie 
Suseng seraya berkata, "Saudara Kim, aku membantumu!" 

Ketika mendengar seruan Bee Kun Bu, Kiu Tok Ciu pun 
langsung menyerangnya, Bee Kun Bu segera mengibaskan 
tangannya, seketika juga Kiu Tok Ciu terpental lima langkah. 

"Eeeeh?" Kiu Tok Ciu terkejut bukan main, ia menatap Bee 
Kun Bu dengan mata terbelalak, tapi kemudian malah tertawa 
cekikikan "Hi hi hi! Engkau amat tampan dan masih muda, 
lebih baik engkau segera meninggalkan tempat ini! jangan ikut 
mereka, itu amat membahayakan dirimu! Kakak merasa 
kasihan padamu, tapi kalau engkau tidak mau dengar 
nasihatku, masih bikin kacau di sini, kakak pasti 
menangkapmu dan membawamu ke Siang Ciang Koan untuk 
jadi pelayanku." 

"Diam!" bentak Bee Kun Bu gusar, lalu menyerang Kiu Tok 
Ciu dengan tangan kosong. 

KiuTokeiu terkejut, ia tidak menyangka bahwa Bee Kun Bu 
memiliki kepandaian yang begitu tinggi, tidak heran ia 
tertegun. 

"Ei! Bolehkah aku tahu namamu? Kenapa engkau begitu 
garang?" tanya Kiu Tok Ciu sambil berkelit 

"Aku adalah Bee Kun Bu, maka hari ini aku harus memberi 
pelajaran padamu!" sahut Bee Kun Bu dan menyerang Kiu 
Tok Ciu lagi. 
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"Oooh!" Kiu Tok Ciu tertawa merdu, "Ternyata engkau 
adalah Bee Kun Bu, sungguh beruntung kita bertemu di sini! 
pukulanmu cukup lumayan, kakak akan melayanimu beberapa 
jurus!" 

Kiu Tok Ciu berkelip namun kali ini ia justru batas 
menyerang dengan mengarahkan jari telunjuknya ke arah 
jalan darah di pergelangan tangan Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu membentak keras, ia melesat ke atas, 
kemudian menukik ke bawah sambit melancarkan 
serangannya pada Kiu Tok Ciu. 

Begitu melihat serangan itu, Kiu Tok Ciu pun membentak 
nyaring, lalu menjulurkan sepasang tangannya menyambut 
serangan Bee Kun Bu. 

Blamm! Terdengar suara benturan keras. 

Bee Kun Bu dan Kiu Tok Ciu sama-sama terpental 
sehingga mereka jatuh duduk, namun Bee Kun Bu segera 
bangkit berdiri sebaliknya Kiu Tok Ciu masih duduk di tempat, 
berselang beberapa saat, barulah wanita itu mampu bangkit 
berdiri. 

Kiu Tok Ciu menatap Bee Kun Bu dalam-dalam, dalam hati 
ia amat kagum pada Bee Kun Bu, tapi juga merasa 
penasaran, Oleh karena itu, ia pun mulai menyerang Bee Kun 
Bu lagi. 

Bee Kun Bu menyambut serangan itu dengan ilmu pukulan 
yang terdapat di kitab Kui Goan Pit Cek, tentunya hebat bukan 
main. 

"Sungguh hebat anak muda itu!" ujar Kiu Tok Ciu dalam 
hali, "Kalau aku kalah di tangannya, tentunya amat 
memalukan! Lebih baik aku menghindari 

Kiu Tok Ciu langsung meloncat menghindar, akan tetapi, 
Bee Kun Bu justru bergerak cepat menangkap pergelangan 
tangan Kiu Tok Ciu. Begitu cepat sehingga Kiu Tok Ciu tidak 
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mampu berkelit, tahu-tahu pergelangan tangannya telah 
dicengkeram Bee Kun Bu. 

Setelah berhasil mencengkeram pergelangan tangan Kiu 
Tok Ciu, namun Bee Kun Bu pun segera melepaskan 
tangannya, sekaligus mendorongnya. 

Wanita itu terdorong mundur beberapa langkah, tidak 
melakukan serangan lagi, sebaliknya malah tertawa merdu. 

"Bee Kun Bu, engkau memang berkepandaian tinggi, 
pertarungan kita cukup sampai di sini. Kalau engkau tertarik, 
engkau boleh ke Siang Cing Koan mencariku Sampai jumpa!" 

Kiu Tok Ciu melesat pergi, tapi Bec Kun Bu segera 
membentak dan sekaligus mengejarnya. 

"Mau kabur ke mana Kiu Tok Ciu?" 

Kiu Tok Ciu Liu Bwee tidak menyangka Bee Kun Bu tidak 
terkesan baik padanya, Ketika melihat Bee Kun Bu 
mengejarnya, wajahnya langsung berubah, namun wanita itu 
tidak gugup dan segera melesat ke pohon siong. 

Bee Kun Bu sama sekali tidak menduga bahwa Kiu Tok 
Ciu akan meloncat ke pohon siong, otomatis membuatnya 
tidak bisa mengembangkan ginkangnya. 

"Kiu Tok Ciu, meskipun engkau kabur ke ujung langit, aku 
pasti menangkapmu juga!" seru Bee Kun Bu di bawah pohon 
siong itu. 

"Hi hi hi!" Kiu Tok Ciu Liu Bwee tertawa cekikikan "Adik 
kecil, engkau ingin menangkapku? Rasanya tidak begitu 
gampang!" 

Suara tawa yang cekikikan itu membuat Bee Kun Bu kesal, 
dan merasa dirinya terhina oleh wanita itu, Men-dadak ia 
membentak keras sekaligus mengerahkan ginkangnya 
meloncat ke pohon siong itu. 
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Kiu Tok Ciu Liu Bwee sudah siap, begitu melihat Bee Kun 
Bu meloncat, ia pun segera mematahkan beberapa batang 
ranting pohon siong, lalu meloncat ke pohon siong lain. 

Di pohon siong itu, ia mematahkan beberapa batang 
ranting lagi, Semua ranting itu tidak dibuang, melainkan dikepit 
di bawah ketiaknya, sepasang matanya justru terus 
memandang Bee Kun Bu yang di pohon siong lain. 

Bee Kun Bu pun merasa heran menyaksikannya, Sebelum 
Bee Kun Bu meloncat ke pohon siong itu, Kiu Tok Ciu sudah 
meloncat ke pohon siong lain lagi, itu membuat Bee Kun Bu 
salah pengertian, menduga Kiu Tok Ciu Liu Bwee 
mengajaknya mengadu ilmu ginkang, Seketika juga Bee Kun 
Bu tertawa dingin, dan langsung meloncat ke arah pohon 
siong di mana Kiu Tok Ciu berdiri di silu sambil tersenyum- 
senyum. 

Kiu Tokeiu Liu Bwee pun segera meloncat ke pohon siong 
lain, begitulah mereka main loncat-loncatan di atas pohon 
siong ke pohon siong lain. 

"Adik kecil!" Kiu Tok Ciu tertawa nyaring. "Pereuma kita 
loncat-loncat di atas pohon, lebih baik turun untuk bertarung 
lagi!" 

"Baik," sahut Bee Kun Bu. 

"Kalau begitu, Kakak akan meloncat turun!" seru Kiu Tok 
Ciu Liu Bwee, kemudian meloncat ke bawah. 

Bee Kun Bu sudah tahu bahwa Kiu Tok Ciu banyak akal, 
maka ia memperhatikan tempat Kiu Tok Ciu meloncat turun, 
barulah ia melompat ke situ. 

Ketika melihat Bee Kun Bu melompat turun, Kiu Tok Ciu 
segera menancap sebatang ranting pohon, lalu meloncat ke 
tempat lain sambil menyambit Bee Kun Bu dengan ranting 
pohon siong pula. 
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Bee Kun Bu terkejut, ia tidak menyangka Kiu Tok Ciu akan 
menggunakan ranting pohon itu sebagai senjata rahasia, dan 
segera berkelit 

pada saat Bee Kun Bu berkelit, Kiu Tok Ciu pun bergerak 
cepat menancapkan semua ranting pohon siong ke tanah, Bee 
Kun Bu berdiri terheran-heran di tempat, ia sama sekali tidak 
mengerti apa yang dilakukan Kiu Tok Ciu Liu Bwee. 

sementara Pek Yun Hui yang terus mengamati mereka, 
mendadak keningnya berkerut dan segera berseri 

"Kun Bu, jangan masuk ke dalam ranting-ranting itu!" 

Namun terlambat, ternyata Bee Kun Bu sudah meloncat ke 
situ, Begitu sepasang kakinya menginjak bumi, seketika juga 
ia terbelalak karena tempat itu telah berubah jadi rimba 
belantara, sedangkan Kiu Tok Ciu Liu Bwee menghilang entah 
ke mana. 

Bee Kun Bu berdiri terbengong-bengong di situ, merasa 
dirinya berada di dalam rimba belantara yang amat sepi, Saat 
ini ia baru sadar, bahwa dirinya telah terkurung di dalam 
formasi aneh ini. 

"Adik yang baik, engkau tunggu saja di situ!" Ter-dengar 
suara Kiu Tok Ciu Liu Bwee, "Nanti malam aku akan ke mari 
menengokmu." 

sedangkan Pek Yun Hui tampak gugup ketika melihat Bee 
Kun Bu meloncat ke dalam formasi itu, namun sudah tidak 
keburu mencegahnya, ia cepat-cepat mendekati Kiu Tok Ciu 
Liu Bwee, dan mendadak memukulnya dengan pukulan jarak 
jauh. 

Kiu Tok Ciu memang berotak cerdas, ternyata itu telah 
dalam perhitungannya, maka ia menggunakan tenaga pukulan 
yang dilancarkan Pek Yun Hui untuk meloncat ke belakang, 
kemudian melesat ke dalam rimba. 

Pek Yun Hui tidak menyangka itu, dan tidak mengejar Kiu 
Tok Ciu, sebab wanita itu telah hilang di dalam rimba, ia amat 
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mengkhawatirkan Bee Kun Bu yang terkurung di dalam 
formasi itu, dan memperhatikan formasi itu dengan cermat 

Namun ada satu hal di luar dugaan, yaitu ketika Bee Kun 
Bu meloncat ke dalam formasi itu, Gin Tie Suseng pun 
mendengar suara seruan Pek Yun Hui. Oleh karena itu, ia pun 
langsung meloncat ke dalam formasi itu dengan maksud ingin 
menarik Bee Kun Bu keluar 

Akan tetapi, setelah berada di dalam formasi itu, Gin Tie 
Suseng pun terbelalak, karena tidak melihat Bee Kun Bu, yang 
tampak di situ adalah rimba belantara, ia segera 
mengayunkan kakinya, maksudnya ingin mencari Bee Kun Bu. 
Tapi ia malah terus-menerus berputar-putar di tempat lain, 
tidak melihat Bee Kun Bu dan tidak melihat jalan ke luar. 

sementara Pek Yun Hui yang berada di luar formasi itu, 
justru dapat melihat Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng, mereka 
berdua tampak kebingungan, bahkan juga berlari ke sana ke 
mari 

perlu diketahui, sejak kecil Pek Yun Hui sudah mempelajari 
unsur Ngo Heng, Kiu Kiong dan Pat Kwa, setelah 
memperhatikan formasi itu, iapun amat kagum pada Kiu Tok 
Ciu Liu Bwee. 

"Hanya dengan ranting pohon siong, Kiu Tok Ciu mampu 
membentuk formasi ini, dia memang luar biasa!" gumam Pek 
Yun Hui, "Kalau aku menghancurkan formasi ini dengan 
pukulan, otomatis akan melukai orang yang terkurung di 
dalamnya." 

Pek Yun Hui terus memperhatikan formasi tersebut sambil 
berjalan mengelilingi formasi itu, Saat ini ia melihat Bee Kun 
Bu dan Gin Tie Suseng tampak panik sekali, pakaian mereka 
pun telah basah oleh keringat 

Pek Yun Hui tahu, kalau ia tidak segera turun tangan 
menolong mereka, tak seberapa lama mereka pasti celaka. 
Oleh karena itu, ia cepat-cepat melangkah berdasarkan unsur 
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Ngo Heng, Kui Kiong dan Pat Kwa, lalu membentak sambil 
mendorongkan sepasang tangannya ke depan. 

"Naik!" 

Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng yang berada di dalam 
formasi, tiba-tiba merasa ada segulung tenaga yang amat kuat 
mengangkat mereka, Karena sudah mendengar suara 
bentakan Pek Yun Hui, mereka berdua pun tidak berani 
melawan tenaga itu, membiarkan badan mereka terangkat ke 
atas. 

Pada waktu bersamaan, mereka pun merasa badan 
mereka terdorong oleh suatu tenaga yang sangat dahsyat, 
badan mereka terpental dan kemudian jatuh duduk di tanah. 

Pek Yun Hui menarik nafas lega ketika melihat mereka 
sudah keluar dari formasi itu. 

"Sungguh jahat Kiu Tok Ciu, dia berani mengu-rungku 
dengan formasi setan itu! Aku bersumpah akan memusnahkan 
markas mereka!" ujar Bee Kun Bu dengan penuh kegusaran 

"Lima Setan Swat Ling San memang lihay, bahkan 
mengerti berbagai macam formasi, Kalau tidak ada Nona Pek 
menolong kita, mungkin kita sudah celaka di dalam formasi 
itu," sahut Gin Tie Suseng. 

"Itu adalah formasi yang mengelabui pandangan dan 
menyesatkan pikiran," ujar Pek Yun Hui sambil tersenyum dan 
menambahkan "Formasi itu berdasarkan unsur Ngo Heng, Kui 
Kiong dan Pat Kwa, kalian akan terus berlari-lari di dalamnya, 
akhirnya akan mati kehabisan nafas." 


"Nona Pek, formasi itu harus dihancurkan agar tidak 
mencelakai orang lain." ujar Gin Tie Suseng mengusulkan 

"Baik." Pek Yun Hui mengangguk "Saudara Kim boleh 
segera turun tangan menghancurkan formasi itu." 
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Bee Kun Bu melihat wajah Pek Yun Hui agak serius, maka 
ia pun tahu bahwa tidak begitu gampang menghancurkan 
formasi itu. Biar Gin Tie Suseng mencoba 
menghancurkannya, kalau dia tidak mampu, barulah aku turun 
tangan membantunya. Ujar Bee Kun Bu dalam hati. 


Gin Tie Suseng sama sekali tidak mengerti tentang ilmu 
Ngo Heng, Kiu Tok Ciu dan Pat Kwa, maka ia langsung 
menghantam formasi itu dengan suling peraknya sekuat 
tenaga. 

Namun sungguh mengherankan, walaupun Gin Tie 
Suseng menghantam sekuat tenaga dengan suling perak-nya, 
puluhan batang ranting pohon siong itu sama sekali tidak 
rusak, masih tetap di tempat. 

Gin Tie Suseng terheran-heran, sedangkan Bee Kun Bu 
dan Pek Yun Hui cuma melihatnya saja, itu membuat Gin Tie 
Suseng jadi malu, sehingga timbul pula ke-gusarannya 
terhadap ranting-ranting pohon siong itu. 

ia menghimpun tenaga dalamnya, lalu membentak keras 
sambil memukul ke arah ranting-ranting pohon siong itu. Akan 
tetapi, ranting-ranting pohon siong itu masih tetap berdiri tegak 
di situ. 

"Saudara Kim!" ujar Bee Kun Bu sambil tertawa. 

"Formasi itu sangat aneh, jangan membuang tenaga 
secara sia-sia! Biar aku coba apakah dapat menghancurkan 
formasi itu." 

Gin Tie Suseng segera mundur dengan nafas memburu, 
ternyata ia telah banyak menghamburkan tenaganya. 

Bee Kun Bu mendekati lalu memandang formasi itu 
dengan penuh perhatian Tadi Gin Tie Suseng telah 
menghantamnya sekuat tenaga, tapi tiada hasilnya, maka Bee 
Kun Bu tidak mau sembarangan memukul formasi tersebut, ia 
yakin pasti ada cara lain untuk menghancurkannya. 
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Lama sekali Bee Kun Bu memperhatikan formasi itu, 
kemudian ia duduk bersila di depannya, Setelah itu ia 
memukul sebatang ranting pohon siong itu dengan pukulan 
jarak jauh. Betapa dahsyatnya pukulan Bee Kun Bu, tapi 
ranting pohon siong itu sama sekali tidak ber-geming, itu 
sungguh mengherankan dan membuat Bee Kun Bu tidak 
habis berpikir Padahal pukulannya itu dapat menghancurkan 
batu. 

"Kakak Pek!" Bee Kun Bu menggeleng-gelengkan kepala, 
"Aku dan Saudara Kim tidak mampu menghancurkan formasi 
ini, harap Kakak yang turun tangan menghancurkannya!" 

"Kun Bu!" Pek Yun Hui tersenyum, ia menunjuk ranting 
pohon siong yang ke sebelas itu. "Cobalah merobohkan 
ranting itu!" 

Bee Kun Bu segera mengarah pada ranting tersebut, lalu 
melancarkan pukulan jarak jauh pada ranting itu. 

Braak! Ranting itu terpukul hancur 

"Nah!" Pek Yun Hui tertawa kecil "Kini engkau boleh 
memukul ranting yang lain!" 

Bee Kun Bu menurut, lalu segera melancarkan pukulan 
jarak jauh ke arahranling-raniing itu, seketika juga semua 
ranting itu terpukul hancur beterbangan kemana-mana. 

"Yang menyebabkan keanehan formasi itu adalah ranting 
yang ke sebelas," ujar Pek Yun Hui menjelaskan. "Setelah 
ranting ke sebelas itu dihancurkan, maka formasi itu pun tidak 
dapat berfungsi lagi." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut. 

"Aku ke mari justru ingin menyelidiki keadaan Swat Ling 
San ini, tapi tidak menduga akan adanya formasi-formasi 
aneh, maka kalau tidak didampingi Nona Pek, mungkin aku 
sudah celaka di dalam formasi aneh itu," ujar Gin Tie Suseng 
sambil menggeleng-gelengkan kepala. 
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"Kini Lima Setan Swat Ling San sudah tahu akan 
kehadiran kita, jadi kita tidak boleh lama-lama di sini, harus 
segera melanjutkan perjalanan," sambung Bee Kun Bu. 

"Lima Setan Swat Ling San memang berkepandaian tinggi, 
namun sejak dahulu kala hingga kini, kesesatan tidak bisa 
memenangkan kebenaran," ujar Pek Yun Hui. "Mereka sudah 
tahu kehadiran kita di Swat Ling San ini, lagi pula kita pun 
telah membulatkan tekad untuk masuk ke dalam, Nah, 
alangkah baiknya kita cari tempat yang tenang, agar Saudara 
Kim bisa menjelaskan tentang Lima Setan itu, jadi kita pun 
bisa bersiap-siap untuk masuk ke dalam." 

"Sebetulnya tadi aku ingin menjelaskan tentang me-reka, 
tapi terganggu oleh kemunculan Kiu Tok Ciu, Baiklah! Kita cari 
tempat tenang untuk beristirahat dan aku pun akan 
menjelaskan tentang mereka." 

Mereka mulai berjalan ke dalam, Pek Yun Hui memandang 
jauh ke depan, tampak sebuah gunung yang amat tinggi, dan 
puncaknya tertutup oleh awan. 

"Mungkin itu adalah puncak gunung Swat Ling San," ujar 
Pek Yun Hui. 

"Benar," sahut Gin Tie Suseng. "Namun markas aliran 
Swat Ling San justru tidak berada di puncak itu. Kata orang, 
hingga kini tiada seorang pun yang mampu mendaki sampai 
ke puncak gunung itu!" 

"Kalau begitu, markas aliran Swat Ling San berada di 
mana?" tanya Bee Kun 6u mendadak. 

"Berada sepuluh mil dari puncak gunung itu." Gin Tie 
Suseng memberitahukan. 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut sambil menunjuk 
ke depan yang penuh batu. "Mari kita duduk beristirahat 
sejenak di tempat itu! Kita duduk di atas batu besar agar bisa 
melihat ke empat penjuru, kalau ada orang datang, kita pun 
dapat melihatnya." 
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"Betul." Pek Yun Hui mengangguk "Mari kita ke sana!" 

Mereka bertiga menuju tempat itu, kemudian duduk di 
sebuah batu besar. Setetah duduk di atas sebuah batu besar, 
mereka pun dapat melihat ke sekeliling dengan jelas sekali. 

"Udara Swat Ling San ini sangat dingin, Kita belum sampai 
di puncaknya sudah merasa dingin, apalagi sampai di sana," 
ujar Gin Tie Suseng. 

"Oh ya!" Bee Kun Bu teringat sesuatu, "Saudara Kim, 
jelaskan lagi tentang Lima Setan Swat Ling San itu!" 

"Ketua aliran Swat Ling San adalah Lam Thian It Sat-Cong 
Cin, namun yang berhak penuh justru Kiu Tok Ciu-Liu Bwee," 
ujar Gin Tie Suseng memberitahukan "Itu karena mengandung 
suatu rahasia," 

"Rahasia apa?" tanya Bee Kun Bu heran, "Kenapa wanita 
itu yang berhak penuh?" 

"Lima Setan Swat Ling San, hanya satu orang Han 
bernama Tan Cun Goan, dia nomor tiga dan dipanggil Tamu 
Baju Hijau, yang lain semuanya adalah orang Miau, yang 
masih agak primitif." 


"Kami pernah bertemu Tan Cun Goan. Dia kelihatan bukan 
orang sesat, kenapa bisa masuk ke perguruan Swat Ling 
San?" tanya Bee Kun Bu. 

"Sesungguhnya, aliran Swat Ling San sering memasuki 
daerah Tionggoan itu, bukan karena ingin menuntut batas 
pada partai Bu Tong, melainkan mencari anak yang berbakat 
untuk dijadikan murid," ujar Gin Tie Suseng. "Pada waktu itu, 
di Swat Ling San sudah ada dua murid suku Miau yang sangat 
berbakat, Kedua murid itu adalah Lam Thian It Sat-Cong Cin 
dan Ciak Bin Sat Sin-Sang Yang. 

Sebulan kemudian, di kaki gunung Swat Ling San muncul 
sepasang muda-mudi. Pemuda itu adalah Tan Cun Goan, 
sedangkan pemudi itu adakah Kiu Tok Ciu-Liu Bwee, Mereka 
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tidak mirip sepasang kekasih, juga tidak mirip kakak beradik, 
Kemunculan mereka sangat mengejutkan, maka tak lama 
muncullah Lam Thian It Sat dan Ciak Bin Sat Sin. Mereka 
berdua bertarung dengan muda-mudi itu, namun tidak mampu 
mengalahkan mereka, Oleh karena itu, ketua Swat Ling San 
masa itu segera turun tangan, barulah dapat menundukkan 
Tan Cun Goan dan Liu Bwee, akhirnya berguru pada ketua 
Swat Ling San." 

"Kalau begitu, kenapa Kiu Tok Ciu-Liu Bwee yang lebih 
berhak dari pada semua saudara seperguruannya?" tanya 
Bee Kun Bu heran. 

"Ternyata Tan Cun Goan adalah murid seorang aneh di 
seberang laut. Ketika mulai berkelana, ia bertemu Liu Bwee, 
gadis suku Miau itu sangat canlik. Tidak heran Tan Cun Goan 
tertarik padanya, Namun sungguh di luar dugaan, Liu Bwee 
juga memiliki kepandaian tinggi, maka mereka bertanding dan 
tiada yang kalah maupun menang, Setelah itu Liu Bwee 
mengusulkan ke suatu tempat sepi untuk mengadu tenaga 
dalam tanpa sengaja mereka berdua memasuki Swat Ling 
San, dan akhirnya malah berguru pada ketua Swat Ling San." 

"Pantas ilmu silat Tan Cun Goan beraneka ragam, ternyata 
sebelumnya dia sudah punya guru lain!" ujar Bee Kun Bu. 
"Kemudian bagaimana?" 

"Setelah menerima empat murid ilu, ketua Swat Ling San 
girang bukan main, ia pun membimbing keempat muridnya 
dengan sepenuh hati, tidak mau bertemu siapa pun, sebab ia 
cuma mencurahkan perhatiannya pada ke empat muridnya itu. 
justru sungguh di luar dugaan, telah terjadi sesuatu, karena 
ketua itu menerima seorang murid baru lagi, yaitu Ling Goa 
Hong Tok-Oey Hue." 

"Itu memang aneh!" Bee Kun Bu tertawa. "Tentunya masih 
ada hal-hal yang di luar dugaan kan?" 

"Dugaan Saudara Bee memang tidak salah." Gin Tie 
Suseng tersenyum. "Saudara Bee berotak cerdas, aku kagum 
padamu." 
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"Aku cuma sembarangan menduga." sahut Bee Kun Bu 
merendah. "Maka alangkah baiknya Saudara Kim 
melanjutkan." 

"Padahal waktu itu, ketua Swat Ling San telah menutup 
diri, tujuannya cuma ingin membimbing ke empat muridnya ilu, 
Tapi tiga bulan kemudian, muncul seorang pemuda suku 
Miauw, Pemuda itu terus berlutut di Siang Cing Koan (Tempat 
Aliran Swat Ling San Bersem-bahyangan), tiga hari tiga 
malam pemuda itu terus berlutut di situ, Oleh karena itu, ketua 
Swat Ling San menyuruh Kiu Tok Ciu-Liu Bwee keluar 
menemui pemuda ilu. Ternyata pemuda itu ingin berguru pada 
ketua Swat Ling San, kalau tidak diterima, dia akan terus 
berlutut di situ." 

Ketika mendengar sampai di situ, Pek Yun Hui 
memandang Bee Kun Bu sambil tersenyum Bee Kun Bu 
tereengang, ia tidak tahu kenapa Pek Yun Hui 
memandangnya sambil tersenyum 

"Karena hati pemuda itu begitu keras dan teguh, apakah 
akhirnya ketua Swat Ling San menerimanya?" tanya Bee Kun 
Bu pada Gin Tie Suseng. 

"Kalau begitu sederhana, aku pun tidak akan men¬ 
ceritakannya," sahut Gin Tie Suseng, "Ketua Swat Ling San 
sama sekali tidak tergerak hatinya, malah menyuruh Kiu Tok 
Ciu-Liu Bwee mengusirnya. Kalau pemuda Miau itu tidak mau 
menurut, haruslah menggunakan kekerasan Demikian pesan 
ketua Swat Ling San pada Kiu Tok Ciu-Liu Bwee. Akan tetapi, 
Kiu Tok Ciu-Liu Bwee malah belum kembali walau sudah dua 
jam, oleh karena itu, ketua Swat Ling San pun menyuruh Tan 
Cun Goan, Lam Thian It Sat dan Ciak Bin Sat Sin pergi me 
nyusul nya. Tapi mereka bertiga pun tidak segera kembali, 
sehingga ketua Swat Ling San terpaksa keluar, akhirnya 
menerima pemuda Miau itu juga." 

"Kenapa bisa jadi begitu?" tanya Bee Kun Bu. 
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"Ternyata ke empat muridnya juga ikut berlutut di Siang 
Cing Koan, agar guru mereka menerima pemuda Miau itu," 
sahut Gin Tie Suseng. 

"Pemuda Miau itu tidak punya hubungan dengan ke empat 
murid ketua Swat Ling San, cara bagaimana dia membuat ke 
empat orang itu mau membantunya, agar ketua Swat Ling San 
bersedia menerimanya?" tanya Pek Yun Hui mendadak. 

"Itu memang ada suatu sebab musababnya, akan 
dijelaskan nanti," jawab Gin Tie Suseng, "Ketika melihat ke 
empat muridnya juga ikut berlutut, itu sungguh diluar dugaan 
ketua Swat Ling San. Kemudian ketua Swat Ling San tertawa 
gelak, dan menerima pemuda Miau itu sebagai murid." 

"Aku jadi bingung," ujar Bee Kun Bu tidak mengerti 
"Bolehkah Saudara Kim menjelaskan?" 

Ternyata Ling Coa Hong Tok-Oey Hue dan Kiu Tok Ciu-Liu 
Bwee adalah teman sejak kecil." Gin Tie Suseng menjelaskan 
"Karena Kiu Tok Ciu-Liu Bwee hilang begitu lama, maka Oey 
Hue itu terus mencarinya, akhirnya dia mendapat kabar bahwa 
Kiu Tok Ciu-Liu Bwee berada di Gunung Swat Ling San, dia 
pun ke gunung tersebut" 

Ternyata begitu!" Bee Kun Bu manggut-manggut dan 
bertanya, "Apakah masih terjadi hal-hal yang di luar dugaan?" 

"Sejak Liu Bwee berada di Gunung Swat Ling San..." lanjut 
Gin Tie Suseng sambil tersenyum "Bukan cuma Tan Cun 
Goan yang jatuh hati padanya, bahkan Lam Thian It Sat dan 
Ciak Bin Sat Sin pun menaruh hati padanya, Oleh karena itu, 
ketika Kiu Tok Ciu-Liu Bwee berlutut di Siang Cing Koan, ke 
tiga kakak seperguruannya juga ikut berlutut, bermohon pada 
ketua Swat Ling San agar menerima Oey Hue sebagai murid." 

"Mereka bertiga saling merebut hati Kiu Tok Ciu-Liu Bwee, 
lalu bagaimana Liu Bwee itu? Dia memilih siapa?" tanya Bee 
Kun Bu sambil tersenyum 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Perlu diketahui, sebelum berguru pada ketua Swat Ling 
San, Oey Hue sudah mengerti berbagai macam racun," ujar 
Gin Tie Suseng. 

"Kalau begitu, dia pasti memiliki kepandaian yang 
beracun?" tanya Bee Kun. 

"Benar." Gin Tie Suseng mengangguk "Kini dia adalah 
pakar racun. Setelah ketua Swat Ling San meninggal, maka 
Swat Ling San pun jadi terkenal itu disebabkan kepandaian 
mereka berlima amat tinggi, sedangkan Kiu Tok Ciu-Liu Bwee 
ahli dalam hal formasi, Ling Coa Hong Tok pakar racun dan 
hatinya pun amat kejam, dia bisa tertawa sambil membunuh 
orang, Oleh karena itu, Swat Ling San pun jadi terkenal 
sampai di luar perbatasan, bahkan juga sampai ke seberang 
laut." 


Ketika Bee Kun Bu baru mau membuka mulut bertanya, 
tiba-tiba Gin Tie Suseng berseru. 

"Saudara Bee, hati-hati!" 

Tanpa ayal lagi Bee Kun Bu langsung meloncat ke atas 
dan pada waktu bersamaan, menyambar datang suatu benda 
ke arah batu besar itu. Begitu jatuh ke bawah, benda itu pun 
mengepulkan asap dan mengeluarkan bau busuk yang amat 
menusuk hidung. 

Di saat itu pula, terdengar suara tawa ringan, tak lama 
muncullah seseorang dari balik batu yang lain. 

Bee Kun Bu memandang orang itu, sepasang matanya 
tampak terbelalak ternyata ia heran akan pakaian orang itu 
yang warna-warnL Usianya dua puluh lebih, namun suara 
tawanya justru bernada tua. 

"Ha ha ha!" Orang itu masih tertawa sambil memandang 
Gin Tie Suseng, "Ceh Yun Si di Tay Pah San dan Swat Ling 
San ingin bahu-membahu, tidak tahunya murid Kuang Ti 
Taysu malah membocorkan rahasia pribadi pihak Swat Ling 
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San, itu sungguh di luar dugaan! Aku memang pakar racun, 
bagaimana kalau kita bertanding dalam hal racun?" 

Gin Tie Suseng cuma tersenyum dingin, tidak menjawab 
malah memandang Pek Yun Hui dan Bee Kun seraya berkat 
a. 


"Orang ini adalah Ling Coa Hong Tok-Oey Hue, sekujur 
badannya penuh racun dan mahir pula memerintah ular 
berbisa serta tawon berbisa, Hatinya sangat licik, harap kalian 
berdua berhati-hati terhadapnya!" 

Meskipun Gin Tie Suseng tidak meladeninya, Ling Coa 
Hong Tok-Oey Hue masih tampak tersenyum-se-nyum. 

"Saudara Kim begitu memuji diriku, aku sangat ber- 
terimakasih padamu!" ucap Ling Coa Hong Tok-Oey Hue, 
"Saudara Kim berkunjung ke mari, kami tidak menyambut 
sebagaimana mestinya, harap Saudara Kim memaafkan kami! 
Tapi,., Saudara Kim membocorkan rahasia pribadi kami, 
apakah itu demi menarik perhatian orang lain?" 

"Lima Setan Swat Ling San memang sudah bernama 
busuk, bahkan kini menyuruh para iblis seberang laut 
bergabung untuk menimbulkan bencana di rimba persilatan 
Tionggoan!" sahut Gin Tie Suseng, "Nona ini adalah Pek Yun 
Hui yang telah mengalahkan Souw Peng Hai di Toan Hun Ya, 
pemuda itu adalah Bee Kun Bu! Kami ke mari justru ingin 
memusnahkan Siang Cing Koan di puncak gunung Swat Ling 
San, kebetulan Saudara Oey memunculkan diri! Mengingat 
kita pernah bertemu, maka aku pun menasihatimu agar 
kembali ke jalan yang benar!" 

Ketika mendengar nama Pek Yun Hui, seketika juga Ling 
Coa Hong Tok-Oey Hue tertegun, namun senyuman tetap 
menghias wajahnya, Kemudian ia menatap Pek Yun Hui 
dengan penuh perhatian sambil berkata. 

"Souw Peng Hai memiliki ilmu Kan Goan Cih yang amat 
hebat, tapi Nona mampu mengalahkannya, itu pertanda Nona 
berkepandaian amat tinggi! Namun.... Nona masih begitu 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


muda, bagaimana mungkin Nona ini adalah Pek Yun Hui? 
Saudara Kim jangan bohong!"" 

Mendadak hati Gin Tie Suseng tergerak, karena melihat 
Ling Coa Hong Tok tidak pereaya Pek Yun Hui berada di 
depan mata. Maka ia pun ingin memanasi hatinya agar 
dibekuk Pek Yun Hui. Ketika Gin Tie Suseng baru mau 
membuka mulut, sudah didahului oleh Pek Yun Hui. 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui dingin, "Harus bagaimana 
engkau baru pereaya bahwa aku adalah Pek Yun Hui?" 

Ling Coa Hong Tok tertawa ringan, lalu menyahut dengan 
suara lembut 

"Kalau engkau menghendaki aku pereaya, itu tidak sulit! 
Asal engkau mampu menyambut tiga jurus seranganku!" 

Betapa gusarnya Bee Kun Bu ketika melihat Ling Coa 
Hong Tok menantang Pek Yun Hui, maka ia segera menyelak. 

"Engkau tidak perlu bertanding dengan Kakak Pek! Kalau 
engkau berkepandaian tinggi, tentunya dapat me-ngalahkanku 
dengan tiga jurus! Aku pun akan segera meninggalkan tempat 
ini!" 


"Sungguhkah begitu?" tanya Ling Coa Hong Tok sambil 
tersenyum lembut sikapnya begitu, bagaimana mungkin orang 
pereaya dia berhati kejam? 

"Aku tidak pernah mengingkari janji!" sahut Bee Kun Bu. 

"Menghadapi orang semacam itu, tidak perlu Saudara Bee 
turun tangan, biar aku saja yang menyambut tiga jurus 
serangannya!" sela Gin Tie Suseng mendadak. 

"Bagus, bagus!" Ling Coa Hong Tok tertawa, "Saudara Kim 
memiliki ilmu Tui Hong Sim Tie yang berjumlah seratus 
delapan jurus, sudah berani bersikap jumawa di hadapanku? 
Kalau hari ini aku tidak minta pelajaran darimu, mungkin 
engkau tidak akan merasa puas! Setelah aku 
mengalahkanmu, barulah aku minta petunjuk pada mereka!" 
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Usai berkata begitu, mendadak Ling Coa Hong Tok pun 
langsung menyerang Gin Tie Suseng. 

Gin Tie Suseng sama sekali tidak menyangka Ling Coa 
Hong Tok akan menyerangnya langsung, maka ia tampak 
gugup, namun masih sempat mengayunkan suling peraknya 
untuk menangkis serangan itu. 

Akan tetapi, tepat pada waktu bersamaan, Gin Tie Suseng 
juga mencium semacam bau yang aneh. 

"Celaka!" serunya dalam hati, kemudian terkulai Ternyata 
Gin Tie Suseng telah terkena racun, sehingga membuat 
sekujur badannya tak bertenaga sama sekali. 

Ketika melihat Gin Tie Suseng roboh, Bee Kun Bu tahu 
bahwa dia terkena racun, maka ia membentak dan langsung 
menghantam Ling Coa Hong Tok dengan pukulan 

Kepandaian Ling Coa Hong To masih dibawah Kiu Tok 
Ciu, tentunya ia bukan tandingan Bee Kun Bu. Begitu merasa 
angin pukulan yang amat dahsyat, Ling Coa Hong Tok tidak 
berani menyambut, melainkan ce-pat-cepat berkelit 

pukulan Bee Kun Bu dilancarkan dalam keadaan gusar, 
maka dapat dibayangkan betapa dahsyatnya pukulan itu. Ling 
Coa Hong Tok memang berhasil berkelit, tapi angin pukulan 
itu mengarah pada sebuah batu yang ada di belakang Ling 
Coa Hong Tok. 

Blamm! Batu itu hancur berkeping-keping. 

Menyaksikan itu, Ling Coa Hong Tok pun mengucurkan 
keringat dingin, dan pereaya bahwa mereka memang benar 
Pek Yun Hui serta Bee Kun Bu. 

"Kalau bertarung hanya mengandal pada ilmu silat, 
tentunya aku bukan tandingan mereka, lebih baik kugunakan 
racun," ujar Ling Coa Hong Tok dalam hati, setelah itu, ia 
segera memasukkan tangannya ke dalam bajunya, Apabila 
Bee Kun Bu mengejarnya, ia akan menggunakan racun. 
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Setelah menyerang Ling Coa Hong To, Bee Kun Bu tidak 
mengejarnya, melainkan mendekati Gin Tie Su-seng. Wajah 
Gin Tie Suseng pucat pias, keringatnya pun terus mengucur, 
dan sekujur badan juga tidak bisa bergerak 

Ketika melihat Bee Kun Bu sedang memperhatikan Gin Tie 
Suseng, Ling Coa Hong Tok pun tertawa gelak, lalu mendadak 
meloncat ke atas, maksudnya ingin menyerang Bee Kun Bu 
dengan racun. 

Saat itu Bee Kun Bu tidak siap, Meskipun ia dapat 
menangkis serangan itu, tapi pasti terkena racun tersebut 

sementara itu, Pek Yun Hui terus-menerus mengawasi 
gerak-gerik Ling Coa Hong Tok, Ketika melihatnya meloncat 
ke atas, Pek Yun Hui sudah menduga apa yang akan 
dilakukan Ling Coa Hong Tok, maka ia segera membentak 

"Lihat serangan!" Pek Yun Hui melancarkan sebuah 
pukulan ke atas. 

pukulan yang dilancarkan Pek Yun Hui memang aneh. 
Pukulan itu tidak di arahkan pada Ling Coa Hong Tok, 
melainkan diarahkan pada tempat Bee Kun Bu di mana Ling 
Coa Hong Tok melancarkan serangan be-racunnya. 

Betapa terkejutnya Ling Coa Hong Tok, namun pukulan itu 
tidak di arahkan pada dirinya, maka ia tetap melanjutkan 
serangannya pada Bee Kun Bu. 

Namun pukulan yang dilancarkan Pek Yun Hui memang 
aneh, ternyata gadis itu melancarkan pukulan untuk 
melindungi Bee Kun Bu dari serangan Ling Coa Hong Tok, 
sehingga membuat racun yang ditaburkan Ling Coa Hong Tok 
meleset arah, bahkan Ling Coa HoangTok sendiri pun 
terpental jatuh, 

Memang sungguh diluar dugaan, sebab racun itu berbalik 
ke arah Ling Coa Hong Tok, Untung sebelumnya Ling Coa 
Hong To telah menyiapkan obat pemunahnya di dalam 
mulutnya, maka ketika racun itu berbalik menyerang dirinya 
sendiri, ia pun segera menelan obat pemunah itu. 
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Bee Kun Bu sudah tahu kejadian itu, ia amat gusar dan 
membalikkan badannya, Tapi ketika ia baru mau mengejar 
Ling Coa Hong Tok, Pek Yun Hui buru-buru mencegahnya. 

"Kun Bu, tidak usah kau kejar! Lebih baik kita periksa luka 
Gin Tie Suseng itu! Lima Setan Swat Ling San sangat licik, 
kalau tidak ada Gin Tie Suseng menyertai kita, mungkin kita 
akan celaka!" 

"Kalian berani menginjak Swat Ling San ini, maka jangan 
mempersalahkanku berlaku kejam pada kalian!" ujar Ling Coa 
Hong Tok dingin. 

Setelah itu, ia pun melesat pergi sambil bersiul panjang 
bergema ke empat penjuru. 

Pek Yun Hui tidak mengejarnya, lasegera mendekati Gin 
Tie Suseng yang tergeletak di tanah, kemudian mengeluarkan 
sebutir obat 

"Kita tidak tahu dia terkena racun jenis apa, sementara ini 
sulit mengobati nya," ujar Pek Yun Hui. "Engkau memasukkan 
obat ini ke dalam mulutnya, lalu membantunya dengan 
iweekangmu agar racun itu tidak menjalar! Kita pun harus 
berhati-hati, sebab Ling Coa Hong Tok itu sangat licik!" 

Bee Kun Bu mengangguk kemudian memasukkan obat itu 
ke dalam mulut Gin Tie Suseng. Pada waktu bersamaan, 
terdengar pula suara yang mendesis-desis. "Hati-hati!" pesan 
Pek Yun Hui. Hltu suara ular!" "Oh?" Bee Kun Bu 
mengernyitkan kening. 

***** 

Bab ke 12 - Barisan Ular-Ular Beracun 

Suara mendesis-desis itu semakin dekat dan tak seberapa 
lama tampak ribuan ular beracun merayap ke arah me-reka. 
Betapa terkejutnya Bee Kun Bu menyaksikan kemunculan 
ular-ular berbisa itu, kening pun berkerut-kerut. 

"Kak! Ular-ular berbisa itu merayap ke mari, harus 
bagaimana kita?" tanya Bee Kun Bu. 
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"Begini!" jawab Pek Yun Hui. "Kita berdiri dengan 
punggung menghadap punggung, kalau ular-ular berbisa itu 
mendekat, kita hantam saja dengan pukulan!" 

"Ya." Bee Kun Bu segera membalikkan badannya. 

Ketika ular-ular berbisa itu sudah dekat, mereka berdua 
pun langsung melancarkan pukulan, dan beberapa ekor ular 
berbisa itu hancur remuk seketika. 

Akan tetapi, ular-ular yang lain sama sekali tidak merasa 
takut, tetap merayap ke arah mereka sambil menjulurkan 
lidahnya, bahkan kini dengan posisi mengurung mereka 
bertiga. 

Pek Yun Hui yang berkepandaian tinggi, namun saat itu 
tampak agak panik menghadapi barisan ular-ular berbisa itu, 
Bee Kun Bu tampak gugup sekali, Yang sama sekali tidak 
gugup dan panik adalah Gin Tie Suseng. Kenapa begitu? 
Ternyata ia dalam keadaan pingsan. 

sementara barisan ular-ular berbisa yang ribuan 
banyaknya semakin mendekat, mendadak Pek Yun Hui bersiul 
panjang dan nyaring, suara siulannya menembus rimba dan 
angkasa. 

Tak seberapa lama, tampak sosok bayangan meluncur 
datang di angkasa bagaikan meteor, lalu menukik ke bawah 
ke arah mereka, itu adalah Bangau Sakti, burung itu menukik 
sambil memekik keras mengejutkan ular-ular berbisa itu. 
seketika ular-ular berbisa itu diam dengan kepala 
mendongakkan ke atas sambil menjulurkan lidah, burung 
bangau memang sangat ditakuti ular sementara Bangau Sakti 
itu sudah mulai mematuk ular-ular beracun, Tampak sudah 
puluhan ular berbisa ter-patuk mati Tak lama kemudian 
Bangau Sakti itu pun turun di sisi Pek Yun Hui. 

"Kun Bu, Gin Tie Suseng pernah bilang, bahwa Ling Coa 
Hong Tok mahir memerintahkan tawon beracun juga, maka 
kita harus segera meninggalkan tempat itu!" ujar Pek Yun HuL 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Bee Kun Bu mengangguk dan segera memapah Gin Tie 
Suseng ke atas punggung Bangau Sakti, kemudian ia pun 
naik ke punggung Bangau Sakti itu. 

Setelah Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng duduk di atas 
punggung Bangau Sakti, segera Pek Yun Hui meloncat ke 
situ. 

Ketika Bangau Sakti mengembangkan sayapnya, belasan 
ekor ular berbisa langsung menyerang, Bee Kun Bu dengan 
cepat mengayunkan tangannya, Ternyata dia menyerang 
dengan jarum Toh Meng Cin yang tepat mengenai kepala ular- 
ular berbisa itu dan mati seketika. 

"Kun Bu, dengar!" ujar Pek Yun Hui. Tawon-tawon berbisa 
telah terbang kemari!" 

Bee Kun Bu menelengkan kepala, Saat itu terdengarlah 
suara berdengungan di angkasa, seiring dengan datangnya 
segulungan bayangan hitam meluncur ke arah mereka. 

Pek Yun Hui langsung menepuk Bangau Sakti, seketika 
juga burung itu pun terbang ke atas, Akan tetapi, ribuan tawon 
berbisa itu langsung memburu dengan kecepatan kilat 

"Kun Bu, lancarkan pukulan jarak jauh untuk menghalau 
mereka! Usir mereka, cepat," ujar Pek Yun Hui. 


Bee Kun Bu segera melancarkan pukulan jarak jauhnya 
membuat tawon-tawon berbisa berhamburan ke segala arah, 
puluhan tawon tewas seketika, Namun tawon-tawon lain tetap 
mengurung mereka, sehingga Pek Yun Hui terus melancarkan 
pukulan jarak jauhnya, Tampak ratusan ekor tawon berjatuhan 
terhantam pukulan tersebut 

Akan tetapi, ribuan tawon-tawon berbisa masih tetap 
terbang mendekati mereka, sementara Bee Kun Bu sibuk 
melancarkan pukulan jarak jauh, Bangau Sakti terus terbang, 
meskipun binatang-binatang berbisa itu terus mengejar, tanpa 
rasa takut sama sekali. 
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Oleh karena itu, Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui pun harus 
melindungi Bangau Sakti. 

"Celaka!" seru Bee Kun Bu yang mulai panik, "Ta-won- 
tawon berbisa itu menyerang Bangau Sakti dari bawah. 

Pek Yun Hui memandang ke bawah, dilihatnya sebagian 
tawon-tawon berbisa itu mulai menyerang Bangau Sakti dari 
bawah, Karena Pek Yun Hui duduk di atas punggung Bangau 
Sakti, sulit baginya untuk melancarkan pukulan jarak jauh ke 
bawah, Pada saat krisis itu, mendadak Gin Tie Suseng 
tersadar dari pingsan. Ketika menyaksikan hal itu, ia pun 
segera berseru. 

Tawon-tawon berbisa itu tidak bisa terbang tinggi, cepat 
perintahkan burung ini terbang ke atas, itu dapat menghindar 
dari kejaran tawon-tawon berbisa itu!" 

Mendengar itu, Pek Yun Hui segera menepuk leher 
Bangau Sakti tiga kali, Setelah memekik keras, burung itu 
terbang ke atas secepat kilat 

Tawon-tawon berbisa itu masih mengejar, tapi sudah 
ketinggalan Pek Yun Hui menarik nafas lega, meskipun 
wajahnya tampak cemas. 

"Tadi Bangau Sakti memekik seperti rintihan, mungkin 
sudah tersengat tawon berbisa itu!" 

"Benar!" sahut Bee Kun Bu. "Tapi, Bangau Sakti tidak kuat 
membawa kita bertiga, lebih baik cari tempat yang aman untuk 
turun!" 

Sebelum Pek Yun Hui menjawab, burung itu sudah 
meluncur ke bawah dengan gerakan yang tampak sedikit 
goyah. 

Pek Yun Hui memandang ke bawah, ternyata sebuah 
puncak gunung, Sayup-sayup terdengar pula suara air terjun, 
Pek Yun Hui segera menepuk leher Bangau Sakti dua kali, 
Burung tersebut langsung meluncur ke arah suara air terjun, 
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Meskipun dengan gerakan miring dan tampak goyah, akhirnya 
mendarat juga di situ. 

Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng terpental dekat air terjun, 
sedangkan Pek Yun Hui masih berada di atas punggung 
Bangau SaktL 

Begitu Pek Yun Hui meloncat turun, burung itu segera 
terkulai Terdengar dari paruhnya ada suara rintihan, seakan 
menahan rasa sakit di tubuhnya. 

Cepat-cepat Pek Yun Hui mengeluarkan sebutir obat, lalu 
dimasukkan ke dalam mulut burung itu, Wa- 

taupun telah diberi obat, burung itu tetap belum bisa 
bergerak. 

Tiba-tiba hati Pek Yun Hui tergerak ketika mendengar 
suara air terjun, Racun tawon bersifat panas, sedangkan di 
puncak gunung ini amat dingin, terutama air terjun itu, Kalau 
dicoba direndam di air terjun, bukankah burung itu akan 
merasa enakan? Pikir Pek Yun Hui, lalu membawa Bangau 
Sakti itu ke tempat air terjun. 

Akan tetapi, Bangau Sakti tampaknya tak mau turun ke air 
terjun itu, padahal Pek Yun Hui telah mendorongnya berulang 
kali, Hal itu membuat Pek Yun Hui tak habis pikir, Heran dia, 
Dan belum habis rasa ke-heranannya, mendadak terdengar 
suara tawa di dalam lembah di balik air terjun itu. 

Pek Yun Hui terperanjat Hatinya sungguh tak menduga di 
tempat yang sunyi dan amat dingin ini terdengar ada suara 
orang, Mungkinkah orang itu salah seorang dari Lima Setan 
Swat Ling San? Pikir Pek Yun Hui. 

"Siapa yang tertawa?" bentak Pek Yun Hui, "Harap segera 
keluar! Kalau tidak, jangan salahkan kalau aku bertindak 
kurang ajar!" 

Bee Kun Bu yang sedang memperhatikan luka Gin Tie 
Suseng, terkejut begitu mendengar bentakan Pek Yun Hui, ia 
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segera menghimpun Iweekangnya untuk menjaga segala 
kemungkinan 

Walau Pek Yun Hui sudah membentak, tiada sahutan dari 
balik air terjun, kecuali hanya jatuhnya air dari tebing tinggi itu. 

"Kak! Bagaimana mungkin ada orang di balik air terjun itu? 
Kalau ada, itu pasti ada jalan lain memasuki tempat itu!" ujar 
Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui terus menatap air terjun itu, lama sekali, 
Keningnya berkerut tajam 

"Orang itu bersembunyi di balik air terjun Tidak diragukan 
Mungkin dia salah seorang dari Lima Setan Swat Ling San! 
Mengenal jalan keluar masuknya...." 

Pek Yun Hui tidak melanjutkan Dia pun sependapat 
dengan Bee Kun Bu, pasti ada jalan lain menuju ke balik air 
terjun itu. 

Begitu melihat Pek Yun Hui sependapat, Bee Kun Bu 
segera meloncat ke atas sebuah batu di dekat air terjun itu. 
Setelah berdiri di atas batu, ia langsung menengok ke sana ke 
mari, juga mengawasi air terjun itu. 

Sesaat kemudian dia mengetahui Air terjun itu ternyata 
berbeda dengan air terjun biasa, Di balik air terjun tampak 
terdapat sebuah batu besar yang menonjol keluar juga 
terdapat sebuah lubang besar, mirip gua. Kalau tidak melihat 
dengan tajam tentunya tidak jelas keadaan lubang itu. 

"Kak! Di situ memang terdapat sebuah lubang mirip gua!" 
seru Bee Kun Bu memberitahukan 

Begitu mendengar seruan Bee Kun Bu, Pek Yun Hui 
segera melesat mendekat Dia berdiri di sisi Bee Kun Bu, lalu 
memandang tempat itu dengan penuh perhatian 

"Kalau kita tidak berdiri di atas batu ini, pasti tidak bisa 
melihat lubang di balik batu besar itu!" ujar Pek Yun Hui. 
"Sebab, batu besar itu berada di balik air terjun! seandainya 
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ada orang tinggal di silu, kita harus berhati-hati. Dia tadi tidak 
menyahut!" 

Bersamaan dengan itu terdengar lagi suara tawa, 

Suaranya kering dan sepertinya berasal dari orang berusia 
tua. Kemudian terdengar pula sahutan. 

"Mendadak datang di bawah pohon siong, tidur di atas 
batu! Di dalam lembah tiada kalender, tidak tahu kini sudah 
tahun apa? Mendengar pembicaraan kalian, tentunya kalian 
adalah orang yang berkepandaian tinggi! 

Maaf, aku orang tua tidak leluasa berjalan kuharap kalian 
berdua masuk ke mari untuk bereakap-cakap!" 

Bee Kun Bu tertegun ketika mendengar suara sahutan itu. 
Hatinya yakin orang itu berkepandaian tinggi. 

"Kak! Orang itu mengatakan tidak leluasa berjalan itu pasti 
ada sebabnya, Bagaimana jika aku yang masuk ke sana untuk 
melihat? Kalau diriku terjadi sesuatu diluar dugaan, barulah 
kakak menerjang ke dalam!" 


Pek Yun Hui mengangguk, namun terdengar lagi suara 
dari dalam gua yang di balik air terjun itu. 

"Lima Setan tidak perlu khawatir, kini aku sudah 
mengambil keputusan tidak akan keluar dari gua ini, kalian 
tidak perlu berkasak-kusuk untuk mencelakaiku!" 

Mendengar itu, kening Pek Yun Hui pun berkerut 
Kemudian dia berbisik kepada Bee Kun Bu. 

"Kun Bu, orang itu sepertinya tiada hubungan dengan Lima 
Setan Swat Ling San! Namun biar bagaimana engkau harus 
berhati-hati!" 

Bee Kun Bu mengangguk, kemudian melesat ke arah batu 
besar itu sambil menghimpun Iweekangnya, setelah itu baru 
melesat ke dalam gua. 
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ia melihat seorang tua duduk di situ. Kurus kering dan 
rambutnya amat panjang melewati bahu. Bee Kun Bu ingin 
memberi hormat namun orang tua itu mendadak 
menghentakkan sepasang telapak tangannya ke arah Bee 
Kun Bu, menimbulkan suara menderu-deru. 

Bee Kun Bu yang sudah siap, cepat menjulurkan sepasang 
tangannya ke arah orang tua itu. Ternyata Bee Kun Bu 
menyambut serangan orang tua yang mengandung tenaga 
dalam tinggi. 

Setelah menyambut serangan itu, Bee Kun Bu baru tahu, 
tenaga dalamnya lebih tinggi dari yangdimiliki orang tua itu. 

"Aku tidak sejalan dengan Lima Setan Swat Ling San!" ujar 
Bee Kun Bu sambil tersenyum hambar "Kenapa Cianpwee 
langsung menyerangku, tak sabar menunggu kuberitahukan 
maksud tujuanku ke mari?" 

Orang tua itu tampak terkejut "Kalau engkau tidak sejalan 
dengan Lima Setan Swat Ling San, kenapa memasuki Swat 
Ling San ini? seandainya engkau ingin merebut benda 
pusakaku, ketahuilah, itu hanya mimpi di siang hari bolong!" 

Bee Kun Bu tidak kenal orang tua itu. Namun yakin kalau 
orang tua ini bermusuhan dengan Lima Setan Swat Ling San, 
maka ia berlega hati. 

"Aku datang dari Tionggoan, murid partai Kun Lun! 
Kedatanganku di Swat Ling San ini, justru karena ingin 
memusnahkan sarang Lima Setan itu! Karena mendengar 
suara tawa Cianpwee, maka aku memberanikan diri masuk ke 
mari! Harap Cianpwee sudi memaafkan ke-lancanganku!" 

Orang tua itu diam saja, tapi terus memandang Bee Kun 
Bu dengan mata terbelalak 

Pada waktu bersamaan, terdengar suara desiran, ternyata 
Pek Yun Hui melesat ke dalam, lalu berdiri di sisi Bee Kun Bu. 
itu membuat mulut orang tua itu ternganga lebar, karena tidak 
menyangka akan kemunculan gadis cantik itu. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Ini Pek Yun Hui!" ujar Bee Kun Bu memperkenalkan "Kami 
datang dari gunung Kwat Cong San!" 

"Aaaakh.JH Tiba-tiba orang tua itu menarik nafas panjang, 
"Aku pun berasal dari Tionggoan, Namun kini sudah belasan 
tahun berada di sini! Aku mengira selamanya tidak akan 
bertemu orang Tionggoan lagi, tidak tahunya justru bertemu 
kalian, ini barangkali jodoh kita! Karena itu, aku ingin 
menasihati kalian!" 

Melihat kalau orang tua itu tiada niat jahat, Pek Yun Hui 
menarik nafas lega, Namun ia merasa heran, kenapa orang 
tua itu tetap duduk, sama sekali tidak mau bangkit berdiri 
Kenapa begitu? 

"Cianpwee punya nasihat apa? Silakan katakan...!" pinta 
Pek Yun Hui. 

Mendadak sekujur badan orang tua itu bergeme-taran, 
Lama sekali barulah ia membuka mulut 

"Tadi saudara kecil itu bilang, kedatangan kalian ingin 
memusnahkan sarang Lima Setan Swat Ling San. itu tidak 
mungkin! Lebih baik kalian berdua segera kembali ke 
Tionggoan saja! Karena Swat Ling San ini merupakan tempat 
yang amat berbahaya, terutama Ling Coa Hong Tok yang 
menggunakan racun! Entah sudah berapa banyak pendekar 
Tionggoan mati di tangannya, Kalau tidak memiliki obat 
pemunah racun, mungkin kini aku cuma tinggal tulang- 
belulang saja! Karena itu, alangkah baiknya kalian berdua 
cepat-cepat meninggalkan tempat ini dan kembali ke 
Tionggoan!" 

Ketika mendengar orang tua itu memiliki obat pemunah 
racun, hati Bee Kun Bu pun tergerak 

"Aku memang sudah bertemu Ling Coa Hong Tok itu. 
Temanku dan burung bangau terluka oleh racun, sudikah 
Cianpwee mengobati mereka?" tanya Bee Kun Bu. 

"Jadi, kalian berdua telah bertarungdengan Ling Coa Hong 
Tok?" Terbelalak orang tua itu. "Tapi kalian masih bisa hidup?" 
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"Kalau kami sudah mati, bagaimana mungkin berada di 
sini?" sahut Pek Yun Hui sambil tersenyum. "Kalau Cianpwee 
memiliki obat pemunah racun, sudikah kiranya Cianpwee 
mengobati teman kami dan burung bangauku itu?" 

"Kalau begitu...." Orang tua itu memandang Pek Yun Hui. 
"Bawalah orang itu dan burung bangaumu ke mari! Aku tidak 
bisa keluar, sebab punggungku dikunci dengan rantai besi!" 

Kini Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu baru mengerti, kenapa 
orang tua itu tidak mau bangkit berdiri Ternyata punggungnya 
dikunci dengan rantai besi. 

"BaiklahV ujar Bee Kun Bu. "Aku akan membawa teman 
kami ke mari!" 

"Harus cepat!" Orang tua itu memberitahukan. "Sia-pa 
yang terkena racun tawon, lewat dua jam pasti mati!" Bee Kun 
Bu melirik Pek Yun Hui sejenak, setelah itu barulah melesat 
keluar, Pek Yun Hui segera meng-ikutinya. Begitu sampai di 
luar, Bee Kun Bu berkata pada Pek Yun Hui. 

"Orang tua itu agak aneh, benar atau tidak dia memiliki 
obat pemunah racun itu, kita tidak mengetahuinya. Harap 
Kakak yang memutuskannya!" 

Pek Yun Hui memandang Bangau Sakti yang terus 
merintih, membuat hatinya merasa seperti teriris. 

"Kun Bu, daripada Gin Tie Suseng dan Bangau Sakti ini 
mati secara mengenaskan, alangkah baiknya kita pasrah pada 
orang tua itu untuk mengobati mereka...." 

"Kalau begitu, cepatlah kita bawa mereka ke dalam gua!" 
sahut Bee Kun Bu dan langsung membawa Gin Tie Suseng ke 
dalam gua itu. 

Pek Yun Hui tak ragu lagi, ia cepat-cepat membawa 
burung itu ke dalam gua. 

"Bawa mereka ke mari!" ujar orang tua itu ketika melihat 
mereka masuk gua, "Aku tidak bisa bergerak...." 
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Bee Kun Bu tidak banyak pikir lagi, langsung membawa 
Gin Tie Suseng ke hadapan orang tua itu. 

"Ngmmm!" Orang tua itu manggut-manggut setelah 
memperhatikan Gin Tie Suseng yang dibaringkan di 
hadapannya. "Dia terkena racun aneh, tapi... bukan racun 
tawon, mungkin orang itu tidak akan sadar dalam beberapa 
hari." 


"Benar!" Bee Kun Bu mengangguk Temanku ini bukan 
terkena racun tawon, mohon Cianpwee segera menolongnya!" 


Orang tua itu tampak mengeluarkan dua butir obat dari 
dalam baju nya. 

"Aku tidak bisa bergerak, apalagi untuk mengerahkan 
tenaga dalam, Engkau masukkan dua butir obat ini ke dalam 
mulutnya, Setelah itu engkau pun harus mengerahkan 
Iweekangmu untuk membuka semua jalan darahnya guna 
mendesak keluar racun yang bersarang di dalam tubuhnya!" 

"Ya!" Bee Kun Bu memasukkan dua butir obat itu ke mulut 
Gin Tie Suseng, kemudian sepasang telapak tangannya 
ditempelkan pada punggung kawannya itu. 

"Setelah racun itu terdesak keluar, dia pasti selamat!" ujar 
orang tua itu pada Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu yakin pada orang tua itu, ia segera 
mengerahkan Iweekangnya ke dalam tubuh Gin Tie Suseng 
melalui punggungnya, Berseteng beberapa saat kemudian, 
mendadak Gin Tie Suseng membuka mulutnya. 

"Uaaakh!" ia memuntahkan darah hitam. 

"Kini racun itu telah muntah keluar!" ujar orang tua itu, 
"Sungguh hebat Iweekangmu, Saudara kecil! Sekarang 
engkau melancarkan semua jalan darahnya dengan 
Iweekangmu, sejam kemudian dia pasti bisa bergerak 
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Setelah memuntahkan racun itu, Gin Tie Suseng tersadar, 
meski masih belum bisa bergerak, Tiba-tiba ia merasa ada 
semacam hawa hangat mengalir ke dalam tubuhnya, ia 
merasa nyaman sekali, kemudian ia pun coba mengerahkan 
Iweekangnya, seketika juga ia merasa tubuhnya hangat sekali. 

Berselang beberapa saat, Bee Kun Bu menarik kembali 
Iweekangnya, Orang tua itu memandang dengan penuh 
kekaguman 

"Sungguh hebat Iweekangmu!" ujar orang tua itu. "Kalau 
engkau ke mari dua tahun lalu, mungkin bisa menolongku 
keluar dari gua ini, namun kini telah ter-lambat...." 

"Cianpwee tidak usah putus asa, Iweekang kakak Pek jauh 
lebih tinggi dariku, mungkin kami berdua bisa menolong 
Cianpwee!" ujar Bee Kun Bu sungguh-sungguh. 

"Saudara kecil, aku berterimakasih atas niat baikmu! Tapi 
sudah terlambat...." Orang tua itu menarik nafas panjang, 
"Yang penting kini, bawalah burung itu kemari!" 

Pek Yun Hui segera membawa Bangau Sakti itu ke 
hadapan orang tua itu, kemudian memberitahukan. 

"Burung ini mengerti bahasa orang, lagi pula amat kuat! 
Silakan Cianpwee mengobatinya!" 

Orang tua itu memandang Bangau Sakti dengan penuh 
perhatian, lalu menarik nafas panjang. 

"Ini adalah Bangau Sakti, hanya sayang dia sudah terkena 
racun tawon!" ujar orang tua itu, "Saudara kecil, tolong 
ambilkan batu yang di sudut kiri itu, dan di-nyalakan!" 

Bee Kun Bu lertegun, tapi ia tetap melangkah ke sudut kiri 
untuk mengambil batu kecil itu yang mirip batu bara, Setelah 
mengambil batu kecil itu, keningnya pun berkerut 

"Saudara kecil!" Orang tua itu tertawa, "Jangan 
meremehkan batu kecil itu, Lima Setan Swat Ling San yang 
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membawa batu kecil itu ke mari. Mereka ingin memaksaku 
menyerahkan obat pemunah racuni Tapi aku tetap tolak, 
kemudian kusimpan batu kecil itu! Tidak disangka, kalau batu 
kecil itu bisa dipergunakan untuk mengobati Bangau Sakti ini!" 

Bee Kun Bu tereengang mendengarnya. 

"Saudara kecil, tolong bakar batu kecil itu!" ujar orang tua 
itu. 


Bee Kun Bu menurut dan segera membakar batu kecil itu, 
tak lama batu kecil pun menyala. 

"Taruh di atas batu itu!" Orang tua tersebut menunjuk ke 
arah sebuah batu. 

Bee Kun Bu menurut tagi, sedangkan orang tua itu 
tertawa, sambil memandang Pek Yun Hui. "Nona tidak perlu 
cemas, Bangau Sakti ini pasti sembuh!" 

"Terimakasih, Cianpwee!" ucap Pek Yun Hui. 

"Nah! sekarang engkau bawa batu kecil yang masih 
menyala itu ke mari!" perintah orang tua itu pada Bee Kun Bu. 
"Di situ terdapat dua batang besi, jepit batu kecil itu dan bawa 
ke mari!" 

Bee Kun Bu mengangguk, ia mengambil dua batang besi 
itu, lalu menjepit batu kecil yang masih menyala, dibawa ke 
hadapan orang tua tersebut 

"Taruh ke bawah!" ujar orang tua itu. 

Bee Kun Bu menaruh batu kecil itu ke bawah, sedangkan 
orang tua itu segera memungutnya, Kemudian batu kecil yang 
masih menyala itu ditempelkan pada luka yang di badan 
Bangau Sakti. 

Bangau Sakti itu memekik perlahan, kelihatannya sedang 
menahan rasa sakit Namun kemudian diam seakan tidak 
merasa sakit lagi 

"Bagus!" Orang tua itu tertawa, "Kau bisa menahan sakiti 
Tak lama lagi kau pasti sembuh!" 
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"Aaakh!" sahut Bangau Sakti itu dengan suara lemah, 
Berselang beberapa saat, batu kecil itu padam, Si orang tua 
melempar batu kecil ke sudut kiri, setelah itu mengeluarkan 
dua butir obat "Nona! Tolong masukkan obat ini ke dalam 
mulut Bangau Sakti itu!" ujar orang tua tersebut pada Pek Yun 
Hui. 

Pek Yun Hui segera menerima obat itu, dan langsung 
dimasukkan ke mulut burung tersebut 

Beberapa saat kemudian, Bangau Sakti sudah bisa 
bergerak Betapa girangnya Pek Yun Hui. seketika itu juga ia 
teringat sesuatu. 

"Berkat pertolongan Cianpwee, maka Bangau Sakti bisa 
sembuh! Karena itu, kami pun bersedia menolong Cianpwee 
meninggalkan tempat ini!" 

"Jalan darah kematianku telah ditotok. Kalau aku berani 
mengerahkan Iweekang, maka jiwaku pasti mati! Terimakasih 
atas kesediaan Nona untuk menolongku...!" Tiba-tiba terlintas 
suatu pikiran dalam benak Bee Kun Bu. Karena itu, ia pun 
mengerahkan Iweekangnya, dan mendadak menghantam ke 
arah rantai yang di belakang punggung orang tua itu. 

"Braaak!" Rantai itu putus seketika. Namun orang tua itu 
pun berteriak kaget, lalu diam tidak berani bersuara lagi, 
Tampak wajah pun pucat pias, "Maaf, Cianpwee!" ucap Bee 
Kun Bu. "Aku ingin menolong Cianpwee, maka memutuskan 
rantai itu!" 

Terimakasih atas niat baik Saudara kecil!" sahut orang tua 
itu sambil menarik nafas panjang, "Tapi kita terlambat 
bertemu, walau rantai ini sudah putus, tapi itu juga pereuma! 
Mumpung aku masih bernafas, maka akan kuceritakan 
kenapa aku dikurung di dalam gua ini!" "Harap Cianpwee 
berlega hati. Kalau kami tidak mampu menolong Cianpwee 
keluar dari tempat ini, kami pun akan mewakili Cianpwee 
menuntut balas pada Lima Setan Swat Ling San itu!" ujar Pek 
Yun Hui. 
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"Terimakasih!" Orang tua itu tersenyum dan mulai menutur, 
"Aku tidak sangka kalian berdua akan muncul di tempat ini, 
Padahal, sebelumnya aku sudah tidak berani memikirkan 
tentang balas dendam! Namun kini... aku telah menyaksikan 
Saudara kecil mengerahkan Iweekangnya, Aku yakin kalian 
berdua memiliki kepandaian yang amat tinggi. Mungkin kalian 
berdua dapat menuntut balas dendamku ini!" 


"Bolehkah Cianpwee menjelaskan, kenapa Cianpwee 
mengatakan tidak bisa keluar dari gua ini?" tanya Pek Yun Hui 
karena melihat sikap orang tua itu berubah aneh. 

"Karena Lima Setan itu telah mematahkan tulang 
punggungku bahkan juga mematahkan kedua tulang betisku 
pu!a! Maka walau rantai itu telah putus, aku tetap tidak bisa 
berdiri maupun bergerak!" Orang tua itu memberitahukan 
sambil tersenyum getir 

"Sungguh kejam Lima Setan itu!" ujar Bee Kun Bu. 

"Setelah itu..." lanjut orang tua tersebut "Lima Setan 
menotok jalan darah kematianku, karena tadi aku berseru 
kaget, jalan darah kematianku tergerak, tidak lama lagi ajalku 
pasti tiba! Mumpung masih ada sedikit waktu, aku akan 
menutur semua itu!" 

Berkala sampai di situ, wajah si orang tua semakin pucat 
Keringat juga terus mengucur deras. 

"Lebih baik Cianpwee beristirahat sejenak!" ujar Bee Kun 
Bu merasa tidak tega menyaksikannya, "Aku akan coba 
menolong Cianpwee dengan Iweekangku!" 

"Pereuma!" Orang tua itu menggeleng-geleng kepala, 

"Tapi kalau Saudara kecil ingin coba, itu boleh saja!" 

Bee Kun Bu mengangguk, tapi kemudian memandang Pek 
Yun Hui seakan minta pendapatnya. 

"Engkau berniat baik, siapa tahu akan membawakan hasil 
yang baik pu!a!" ujar Pek Yun Hui. "Engkau boleh coba 
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mengobati Cianpwee itu dengan tenaga dalammu!" "Baiklah!" 
Bee Kun Bu mengangguk, lalu duduk di belakang orang tua 
itu. "Cianpwee, bersiaplah! Aku akan segera mengerahkan 
Iweekangku!" 

Bee Kun Bu menaruh sepasang telapak tangannya di 
punggung orang tua itu, lalu mulai mengerahkan 
Iweekangnya, Tak lama ubun-ubun Bee Kun Bu mulai 
mengepulkan asap putih seperti kabut. 

Wajah orang tua itu terus berubah merah dan pucat 
Ternyata Bee Kun Bu berusaha menembus jalan darah 
kematian orang tua itu dengan Iweekangnya. Apabila jalan 
darah tertembus, nyawa orang tua itu pun tertolong. 

Akan tetapi, berulang kali Bee Kun Bu berupaya, tetap 
tidak mampu menembus jalan darah kematian itu. 

"Sungguh dalam Iweekangtnu, Saudara kecil! Kalau 
engkau datang dua tahun lalu, nyawaku pasti tertolong. Kini... 
sudah terlambat!" ujar orang tua itu sambil menarik nafas 
panjang. 

Bee Kun Bu menarik kembali Iweekangnya, ia meng¬ 
geleng-geleng kepala seraya berkata. 

"Kepandaianku terbatas, aku,., tidak mampu menolong 
Cianpwee.,." 

"Jangan berkata begitu!" Orang tua itu tersenyum 
"Saudara kecil memiliki Iweekang yang begitu hebat, bolehkah 
aku tahu siapa gurumu?" 

"Aku murid Hian Ceng Totiang, apakah Cianpwee kenal 
guruku?" jawab Bee Kun Bu. 

"Aku pernah bertemu Kun Lun Sam Cu sekali, akan 
ietapi...." Orang tua itu mengerutkan kening, Lwee-kangmu 
sepertinya... bukan berasal dari perguruanmu sebab agak 
aneh. Mungkin engkau belajar dari orang lain! Ya, kan?" 
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Bee Kun Bu tidak segera menyahut, melainkan mengarah 
pada Pek Yun Hui. Orang itu merasa heran, namun tidak 
banyak bertanya, dia hanya tersenyum seraya berkata. 

"Berhubung engkau memiliki kepandaian yang begitu 
tinggi, aku ingin menanyakan seseorang, Entah engkau sudi 
memberitahukan atau tidak?" 

"Cianpwee ingin menanyakan tentang siapa?" tanya Bee 
Kun Bu. 

"Sudah dua puluh tahun aku tidak bertemu orang itu. Entah 
Saudara kecil kenal dia atau tidak?" Orang tua itu menarik 
nafas. 

"Cianpwee...." Tiba-tiba mata Bee Kun Bu berbinar. 
"Apakah Cianpwee ingin menanyakan tentang Tabib Sakti Sao 
Kong Gie?" 

"Benar! Benar!" Wajah orang tua itu langsung berseri 
"Kalau begitu, Saudara kecil pasti kenal dia!" 

"Aku memang pernah bertemu beliau!" ujar Bee Kun Bu 
dan sekaligus menutur tentang kejadian itu. 

"Kalau begitu, apa yang telah terjadi di kuil Toa Ciok Si 
adalah gara-garaku!" ujar orang tua itu. 

"Kok, gara-gara Cianpwee?" Bee Kun Bu tampak 
keheranan 

"Aku adalah paman guru Sao Kong Gie.,." Orang tua itu 
memberitahukan dan melanjutkan "Buah ajaib yang di kuil Toa 
Ciok Si itu merupakan buah langka, Namun sayangnya, aku 
lupa memberitahukan pada Sao Kong Gie, bahwa para 
Hweeshio di kuil itu memiliki kepandaian tinggi, sehingga 
menimbulkan kejadian itu!" 

"Cianpwee, aku sama sekali tidak mengerti!" ujar Bee Kun 
Bu. 


"Pada waktu itu, aku menerima amanat dari saudara 
seperguruanku maka berangkat ke Swat Ling San untuk 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


mencari obat yang dapat memunahkan racun yang dimiliki 
Ling Coa Hong Tok. Tapi aku malah tertangkap dan dikurung 
di sini sampai sebelas tahun lamanya." Orang tua itu 
menjelaskan 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut, "Di dalam kuil Toa 
Ciok Si terdapat tiga tetua, yaitu Ku Hut Leng Kong, Sin Hut 
Leng Yan dan Leng Hai.-." "Itu.,." Bee Kun Bu tampak bingung 
lagi, "Apa yang Saudara kecil ceritakan tadi adalah kejadian 
belakangan, yang kuceritakan akan kejadian antara Sao Kong 
Gie dengan Kuil Toa Ciok Si!" Orang tua itu memberitahukan. 

Bee Kun Bu diam. Orang tua itu melanjutkan sedangkan 
Pek Yun Hui mendengar dengan penuh per-hatian. 

"Kejadian itu justru berkaitan dengan rimba persilatan kini, 
tentunya berhubungan pula dengan kalian berdua dan diriku 
yang terkurung di sini!" 

"Ooooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut 

"Sudah sebelas tahun aku dikurung di sim\ Tidak disangka 
akan bertemu kalian berdua..." 

"Cianpwee!" ujar Bee Kun Bu bersungguh-sungguh. "Kami 
berdua nanti pasti akan mewakili Cianpwee untuk menuntut 
balas pada Lima Setan itu!" 

"Terima kasih!" ucap orang tua itu sambil tersenyum, 
namun kemudian wajahnya mulai berubah pucat pias. 

"Cianpwee.,." Bee Kun Bu terkejut 

"Saudara kecil, aku tidak bisa hidup lagi, sebab seluruh 
urat nadiku telah putus, Saudara kecil,., namaku adalah Ku Cu 
Cen. Harap kalian berdua membasmi Lima Setan Swat Ling 
San itu!" ujar orang tua itu lemah, penuh harap. 

"Kami berjanji!" sahut Bee Kun Bu. "Kami berdua akan 
membasmi Lima Setan Swat Ling San itu!" 
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Terima kasih, Saudara kecil.,.!" Suara orang tua itu 
semakin lemah, "Siang Cing Koan adalah markas Lima Setan 
itu, namun kalian berdua harus berhati-hati....H 

"Ya!" Bee Kun Bu mengangguk 

"Saudara kecil,..." Orang tua itu merogoh ke dalam 
bajunya, ia mengeluarkan sebuah botol porselin, kemudian 
diberikan pada Bee Kun Bu. "Di dalam botol ini berisi obat 
pemunah racun, simpanlah baik-baik!" 

Bee Kun Bu segera menjulurkan tangannya menerima 
botol itu, Dan pada waktu bersamaan, orang tua itu terjatuh 
miring. 

"Cianpwee...!" Bee Kun Bu ingin memapahnya, namun 
orang tua itu malah menggeleng kepala. 

"Balaskan dendamku ini.,.!" ujarnya lirih. 

"Ya!" Bee Kun Bu mengangguk dan berusaha menolong 
orang tua itu dengan tenaga dalamnya. 

"Pereuma, Kun Bu!" ujar Pek Yun Hui sambil menggeleng- 
gelengkan kepala, "Nafasnya sudah putus!" 

"Haah.,.?" Bee Kun Bu tertegun ia memandang orang tua 
itu, ternyata orang tua itu sudah mati. "Sungguh kasihan orang 
tua inL.!" 

"Kun Bu, Bangau Sakti sudah sembuh!" Pek Yun Hui 
memandangnya. "Cobalah engkau periksa Gin Tie Su-seng, 
apakah dia sudah sembuh!" 

Bee Kun Bu segera mendekati Gin Tie Suseng, Ketika 
melihat Bee Kun Bu mendekatinya, Gin Tie Suseng tertawa 
getir 

"Kalau tiada kalian berdua, nyawaku pasti sudah 
melayang. Aku... berhutang budi pada kalian berdua." 

"Yang mengobatimu adalah Ku Cu Cen Cianpwee!" sahut 
Bee Kun Bu sambil tersenyum, "Aku cuma membantu dengan 
tenaga dalam saja!" 
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"Saudara Bee..." Gin Tie Suseng terharu. 

"Saudara Kim, cobalah engkau mengerahkan Iwee- 
kangmu, apakah racun itu telah punah semua?" ujar Bee Kun 
Bu. 


Gin Tie Suseng langsung mengerahkan Iweekangnya, 
setelah itu wajahnya tampak berseri 

"Saudara kecil, aku sudah sembuh!" ujarnya 
memberitahukan "Aku harus berterima kasih pada Cianpwee 
itu!" 


"Ku Cianpwee sudah meninggal!" jawab Bee Kun Bu 
sambil menarik nafas. 

"Aaakh.J" keluh Gin Tie Suseng, "Aku... harus membalas 
dendam pada Lima Setan Swat Ling San!" 

"Saudara Kim! Kita harus meninggalkan gua ini!" Ujar Pek 
Yun HuL "Kun Bu, mari kita pergi!" 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu, Gin Tie Suseng dan Bangau 
Sakti telah keluar dari gua yangdi balik air terjun, Namun 
mereka masih berdiri di situ sambil memandang ke arah gua, 
Tiba-tiba mereka mendengar suara tawa yang amat panjang, 
tak lama muncullah seseorang dari balik sebuah batu besar, 
ternyata Tan Cun Goan, salah seorang dari Lima Setan Swat 
Ling San. 

Ketika pertama kali bertemu Tan Cun Goan, Bee Kun Bu 
terkesan baik padanya, Namun setelah tahu berbagai 
kejahatan yang dilakukan Lima Setan tersebut, dan 
menganiaya Ku Cu Cen, orang tua yang dirantai di dalam gua 
di balik air terjun, maka kesan yang baik itu pun pupus dalam 
benaknya. 

"Apa kabar setelah berpisah di sungai itu?" tanya Tan Cun 
Goan sambil tersenyum, "Sungguh beruntung kita bertemu di 
sini lagi!" 

"Ketika itu.,." sahut Bee Kun Bu dingin, "Aku kira Cianpwee 
seorang pendekar dari luar perbatasan, tak tahunya justru 
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salah seorang dari Lima Setan Swat Ling San! Kini kami 
sudah berada di Swat Ling San ini, dan juga telah 
menghancurkan gua yang mengurung Ku Cu Cen, engkau 
mau bagaimana sekarang?" 

Begitu menyaksikan sikap Bee Kun Bu, air muka Tan Cun 
Goan berubah, bahkan amat gusar, namun masih dapat 
menekan kegusarannya, dan menyahut sambil tersenyum. 

"Saudara bersikap demikian, apakah telah lupa akan 
pertemuan kita di sungai itu? Lagi pula kenapa Saudara tidak 
bertanya, siapa yang mengurung Ku Cu Cen di dalam gua itu? 
Saudara cuma mendengar, lalu langsung mempersalahkan 
orang lain?" 

Gin Tie Suseng diam, sama sekali tidak ikut campur, 
karena pembicaraan mereka berdua menyangkut sedikit 
urusan pribadi, namun mendadak terdengar suara tawa 
dingin, ternyata suara tawa Pek Yun Hui. 

"Lima Setan Swat Ling San bernama busuk, bahkan 
menyuruh aliran sesat lain untuk menyerbu ke Tiong-goan! 
Kami ke mari justru ingin memusnahkan sarang setan iblis, 
kebetulan bertemu Ku Cu Cen di dalam gua, maka kami pun 
tahu jelas bagaimana perbuatan kalian berlima! Mengingat 
engkau pernah menasihati kami, kini kami pun menasihatimu 
agar mau bertobat! Kalau ti-dak...." Pek Yun Hui menatapnya 
tajam. 

"Ketika bertemu di sungai itu, aku sama sekali tidak tahu 
bahwa engkau salah seorang dari Lima Setan Swat Ling San, 
maka aku pun terkesan baik padamu!" ujar Bee Kun Bu. "Kini 
aku sudah tahu dan kebetulan kita bertemu di sini, silakan 
melancarkan serangan!" 

"Eh?" Tan Cun Goan tersenyum, "Saudara Bee ingin 
bertarung denganku?" 

"Ya!" Bee Kun Bu mengangguk "Aku berani ke mari, 
tentunya berani pula bertarung denganmu!" 
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Tan Cun Goan menatap Bee Kun dalam-dalam, kemudian 
menggeleng-gelengkan kepala seraya berkata. 

"Aku kebetulan lewat di sini, sama sekali tiada niat 
bertarung denganmu, Saudara Bee! Kini kalian telah 
memasuki Swat Ling San, selanjutnya kita adalah musuh atau 
kawan, itu tergantung dari keputusan Saudara Bee!" ujar Tan 
Cun Goan melanjutkan "Mungkin orang-orang di Siang Cing 
Koan di puncak gunung Swat Ling San bernama busuk, tapi 
mereka rata-rata memiliki kepandaian tinggi! Nona Pek dan 
Saudara Bee memang telah menggemparkan rimba persilatan 
Tionggoan, namun sulit melawan orang banyak! Selama ini 
aliran Swat Ling San jarang berhubungan dengan dunia luar, 
dan ber-prinsip orang tidak menggangguku, aku pun tidak 
akan mengganggu orang! Kita pernah bertemu di sungai itu 
pertanda kita berjodoh Oleh karena itu sekali lagi ku-nasihati 
kalian, cepatlah meninggalkan tempat ini, jangan menempuh 
bahaya! Hari ini cukup kubicara sampai di sini, kelak bertemu 
harus lihat situasi barulah memutus-kannya!" 

Usai berkata begitu, Tan Cun Goan memandang mereka 
bertiga, lalu membalikkan badannya meninggalkan tempat itu. 
Bee Kun Bu mengernyitkan kening, lalu melesat ke arah Tan 
Cun Goan seraya membentak 

"Tidak gampang engkau pergi begitu saja!" Bee Kun Bu 
menyerang punggung Tan Cun Goan. 


Tan Cun Goan tampak berjalan santai, tapi sesungguhnya 
telah siap, sebab telah menduga bahwa Bee Kun Bu akan 
menyerangnya, Segeralah ia memutarkan badan-nya, 
sekaligus berkelit dan melancarkan serangan ke arah dada 
Bee Kun Bu. 

"Hati-hati, Saudara Bee!" serunya. 

Bee Kun tidak menduga akan serangan itu, namun masih 
sempat menghindar lalu mencengkeram tangan Tan Cun 
Goan. Akan tetapi, entah dengan jurus apa Tan Cun Goan 
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mengelak, sehingga cengkeraman Bee Kun Bu tidak 
mengenai sasaran. 

Setelah itu, Tan Cun Goan terus menyerang Bee Kun Bu, 
sasaran serangannya bagian dada Bee Kun Bu. Sibuklah Bee 
Kun Bu berkelit ke sana ke mari, tapi sepasang tangan Tan 
Cun Goan tetap bergerak mengarah pada dadanya. 

Betapa terkejutnya Bee Kun Bu menghadapi se-rangan- 
serangan itu, Karena terdesak, maka ia segera menghimpun 
Lweekangnya, lalu mendorong ke arah Tan Cun Goan. 

"Ha ha!" Tan Cun Goan tertawa gelak, ia pun 
mendorongkan sepasang telapak tangannya ke arah Bee Kun 
Bu, dan terdengarlah suara benturan keras. 

Tan Cun Goan terdorong mundur satu depa, sedangkan 
Bee Kun Bu termundur lima langkah, Bee Kun Bu tampak 
penasaran dan kemudian menyerang lagi. Tan Cun Goan 
tertawa hambar Kali ini ia tidak menyambut serangan yang 
dilancarkan Bee Kun Bu, melainkan meloncat menghindar 

Ketika menyerang, Bee Kun Bu menggunakan sembilan 
bagian tenaga dalamnya. Karena Tan Cun Goan mengelak, 
serangan itu mengarah pada sebuah pohon. 

Pohon itu roboh dan daunnya rontok semua, Tan Cun 
Goan tertegun menyaksikan itu. 

"Saudara Bee, sungguh dalam Lweekangmu!" ujar Tan 
Cun Goan sambil tertawa gelak. "Walau engkau memiliki 
Lweekang yang dalam, pukulanmu sulit melukai orang! 
Engkau bersiap-siaplah, aku pun akan menyerangmu dengan 
sebuah pukulan!" 

Tan Cun Goan segera melancarkan serangannya. Bee 
Kun Bu cepat-cepat menghimpun Lweekangnya untuk 
menyambut pukulan itu. Akan tetapi, tiba-tiba Tan Cun Goan 
tertawa terbahak-bahak, itu membuat Bee Kun Bu tidak 
mengerti, kenapa Tan Cun Goan menyerang sambil tertawa? 
Oleh karena itu, ia menatap Tan Cun Goan. 
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"Mengingat kita pernah bertemu di sungai itu, maka aku 
terus-menerus menasihati kalian jangan memasuki Swat Ling 
San ini! Tapi kalian sama sekali tidak mau dengar! Lagi pula di 
antara kita tiada dendam, tentunya aku pun tidak akan 
menyerangmu, harap Saudara Bec berlega hati!" ujarTan Cun 
Goan, lalu memandang sebuah pohon siong yang tak jauh 
dari situ, "Saudara Bec, perhatikanlah Aku akan melancarkan 
pukulan!" 

Tan Cun Goan melancarkan sebuah pukulan Pu-kulan itu 
tidak diarahkan pada Bec Kun Bu, melainkan pada sebuah 
pohon siong, Sungguh mengherankan pukulan itu sama sekali 
tidak mengeluarkan suara. 

Akan tetapi, justru telah terjadi hal yang amat mengejutkan 
Pohon siong yang terkena pukulan itu, semua daunnya 
berubah kuning dan layu seperti pohon mali. 

Menyaksikan itu, Bee Kun Bu terbelalak dengan mulut 
ternganga lebar, tidak menyangka kalau Tan Cun Goan 
memiliki pukulan beracun 

"Saudara Bee!" Tan Cun Goan tertawa hambar 

"Niatmu hanya ingin mencari Souw Peng Hai, tapi malah 
memasuki Swat Ling San! Sudah berulang kali aku me- 
nasihatimu, namun engkau tidak mau dengar sama sekali! 
Maka aku memperlihatkan kedahsyatan Im Sat Kang (Ilmu 
Hawa Dinginjku, Padahal ilmuku paling rendah di antara lima 
saudara seperguruan Suhengku, Kwa Ih Kang berkepandaian 
di atasku, Aku bicara sejujurnya dan sampai di sini saja! 
selanjutnya kita masih merupakan kawan atau lawan, itu sutit 
dikatakan!" 

Setelah berkata begitu, Tan Cun Goan menarik nafas 
panjang, lalu melangkah pergi. 

Bee Kun Bu masih berdiri termangu-mangu di tem-pat, 
setelah Tan Cun Goan hilang dari pandangannya, barulah ia 
tersentak sadar dan membalikkan badannya seraya berkata 
pada Pek Yun Hui. 
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"Kakak, pukulan Tan Cun Goan itu amat beracun entah 
pukulan apa itu?" 

"Di dalam Toa Ciok Si di gunung Cie Lian San, aku terluka 
oleh racun dingin Thai Im Khi Kang yang dilancarkan Sin Hut 
Leng Yan, mungkin engkau masih ingat pukulan yang 
dilancarkan Tan Cun Goan, walau bukan Thai Im Khi Kang, 
tapi masih satu sumber dengan ilmu Sin Hut Leng Yan Kalau 
dugaanku tidak meleset, guru Lima Setan itu pasti ada 
hubungan dengan kuil Toa Ciok Si. Ketika engkau bertarung 
dengan Tan Cun Goan di sungai itu, dia sudah ingin 
melancarkan pukulan tersebut tapi justru keburu kucegah," 
sahut Pek Yun Hui bernada dingin 

"Oh?" Be Kun Bu mengerutkan kening, kemudian 
mengarah pada Gin Tie Suseng, "Tadi Tan Cun Goan bilang, 
yang mengepalai Lima Setan adalah Kwa Ih Kang, kenapa 
saudara Kim bilang adalah Lam Thian Sat-Cong Cin?" 

"Apa yang dia bilang, tentunya tidak salah." ujar Gin Tie 
Suseng, "Apa yang kukatakan juga ada benarnya, hanya saja 
masih terselip sesuatu yang belum kujelaskan." 

Terselip suatu apa?" Be Kun Bu heran. 

"Walau suku Miau tidak berhubungan dengan Tiong-goan, 
namun suku Miau justru menyukai peradaban Tionggoan," ujar 
Gin Tie Suseng sambil tersenyum, "Ke-tika baru belajar ilmu 
silat, Lam Thian It Sat sudah mengagumi peradapan orang 
Han, maka ia memberi nama Kwa Ih Kang pada dirinya 
sendirL Keempat saudara seperguruannya tahu akan hal itu, 
lalu menyebut nama tersebut pada orang luar. Lam Thian It 
San menggunakan nama orang Han, itu agar tidak dipandang 
rendah oleh orang-orang Tionggoan." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut Ternyata begitu!" 

Kini Pek Yun Hui sudah berlega hati, karena Bangau Sakti 
telah sembuh. Ketika Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng sedang 
bereakap-cakap, Pek Yun Hui malah mengelus leher Bangau 
Sakti, kemudian menepuk lehernya agar terbang, Ternyata 
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Pek Yun Hui ingin tahu apakah burung tersebut sudah bisa 
terbang atau belum. 

seketika juga burung itu mengembangkan sepasang 
sayapnya, lalu terbang ke atas sambil memekik keras seakan 
gembira sekali. Akan tetapi, mendadak burung itu meluncur 
pergi sejauh tiga mil, dan turun di tempat itu. 

Menyaksikan burung itu turun, hati Pek Yun Hui tergerak 
dan segera berseru. 

"Kun Bu, agak aneh sikap Bangau Sakli! Mungkin melihat 
sesuatu, maka turun di tempat itu! Lukanya baru sembuh 
otomatis tenaganya belum pulih benar, maka kita harus 
segera menyusul ke sana!" 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk. 

Tunggu!" cegah Gin Tie Suseng, "Swat Ling San ini penuh 
batu curam dan berliku-liku. Kita tidak mudah menuju tempat 
itu, lebih baik kita menuju tempat itu dari tiga jurusan." 

Pek Yun Hui memandang jauh ke depan, memang penuh 
batu curam yang tidak mudah dilalui orang. 


"Kun Bu, engkau menuju tempat itu dari kiri, aku melalui 
kanan!" seru Pek Yun Hui dan sekaligus melesat pergi Bee 
Kun Bu pun segera pergi melalui arah kiri, sedangkan Gin Tie 
Suseng berdiri termangu-mangu di tempat 

Bagian ke tiga belas Wanita Baju Ungu 

Di Swat Ling San ini memang banyak batu curam dan 
lembah, sulit bagi orang biasa melaluinya. Pek Yun Hui, Bee 
Kun Bu dan Gin Tie Suseng memiliki kepandaian tinggi, maka 
tidak begitu sulit bagi mereka melaluinya. 

Tak seberapa lama kemudian, Bee Kun Bu sudah sampai 
di depan sebuah lembah yang amat sunyi ia memandang ke 
dalam lembah itu, tampak sebidang tanah yangditumbuhi 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


rerumputan dan bunga-bunga liar, namun tidak tampak 
Bangau Sakli. 

Padahal tadi Bee Kun Bu melihat burung itu turun di 
tempat tersebut, itu tidak meragukan, Setelah berpikir sejenak, 
ia lalu mengerahkan ginkangnya memasuki lembah itu. 

sesampainya di dalam lembah, ia pun meloncat ke atas 
sebuah batu, dan menengok ke sana ke mari Tiba-tiba 
sepasang matanya terbelalak, ternyata ia melihat burung itu 
sedang bertempur dengan seorang wanita berbaju ungu. 

Wanita berbaju ungu itu memiliki ginkang tinggi, ilmu 
silatnya pun tampak aneh sekaH, Yang membahayakan 
adalah tempat mereka bertarung, sebab wanita dan burung itu 
berada di pinggir jurang. 

Bangau Sakti terus mendesak wanita berbaju ungu ke 
pinggir jurang, kelihatannya burung itu ingin membuat wanita 
berbaju ungu itu jatuh ke jurang, Mendadak wanita berbaju 
ungu itu mencabut sebilah pedang pendek Berkilau-kitau 
pedang pendek itu tersorot sinar matahari 

Setelah mencabut pedang pendek, wanita berbaju ungu itu 
tampak bersemangat dan langsung balas menyerang Bangau 
Sakti dengan sengit Burung itu melesat ke atas menghindari 
serangan-iSerangan tersebut, kemudian menukik ke bawah 
menyerang wanita berbaju ungu, Namun wanita berbaju ungu 
itu memutar-mutarkan pedang pendeknya, lalu melesat ke 
atas ingin membunuh Bangau Sakti 

Betapa terkejutnya Bee Kun Bu menyaksikan itu, dan tahu 
Bangau Sakti dalam bahaya, ia juga tahu bahwa Bangau Sakti 
adalah burung kesayangan Pek Yun Hui, maka segeralah ia 
membentak 

"Jangan melukai burung itu!" Bee Kun Bu melesat ke 
tempat itu menggunakan ginkangnya, yakni Ling Khong Sih 
Tou (Terbang di angkasa), Dalam waktu sekejap ia sudah 
sampai di tempat tersebut 
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Wanita baju ungu pun berhenti menyerang Bangau Sakti 
itu, sebaliknya malah langsung membentak Bee Kun Bu. 

"Kukira siapa, ternyata engkau majikan binatang itu! Aku 
sama sekali tidak mengenalmu, kenapa engkau menyuruh 
binatang itu menghalangi perjalananku bahkan 
menyerangku?" 

Bee Kun Bu agak terbelalak karena wanita berbaju ungu 
itu masih muda, berusia dua puluh limaan, wajahnya cantik, 
tapi penuh mengandung hawa sesat. 

"Itu di luar dugaan dan telah salah paham, Nona pun tidak 
terluka oleh burung itu!" ujar Bee Kun Bu. ia tidak berani 
memandang wanita itu. "Di sini aku minta maafi" 

"Oh?" Wanita berbaju ungu tertawa nyaring. "Engkau telah 
bersalah, maka urusan ini tidak bisa disudahi begini saja!" 

"Nona mau bagaimana?" tanya Bee Kun Bu dingin. 

"Eeeh?" Wanita berbaju ungu tertawa nyaring lagi, 

"Engkau sangat tampan dan tampak lemah lembut, tapi 
kenapa cepat marah? Baiklah! Karena engkau majikan burung 
sialan itu, maka engkau harus suruh binatang itu turun, aku 
akan menusuknya satu kali agar reda kegusaranku!" 

"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gelak, kemudian sahutnya 
dingin, "Hian Giok telah mengganggu Nona, tapi aku telah 
minta maaf pada Nona! jadi jangan terlampau mendesak 
orang! Kalau aku tidak mau menyuruh Hian Giok turun, 
engkau mau apa?" 

"Hian Giok? Siapa dia?" tanya wanita berbaju ungu. 

"Hian Giok adalah nama burung bangau itu!" Bee Kun Bu 
memberitahukan. 

"Begitu indah namanya, namun jelek sekali tam-pangnya!" 
Wanita berbaju ungu tertawa, "Engkau bisa piara burung 
bangau yang begitu besar, tentunya juga memiliki kepandaian 
tinggi! Oleh karena itu, aku ingin mencoba kepandaianmu!" 
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Kemudian mendadak wanita berbaju ungu itu menyerang 
Bee Kun Bu dengan jari tangannya, kelihatannya ia ingin 
mencengkeram lengan Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu memang sudah siap, maka begitu melihat 
wanita berbaju ungu menyerangnya, maka ia pun segera 
menangkis secepat kilaL 

Tapi wanita berbaju ungu itu segera menarik kembali 
serangannya, sekaligus menyerang dengan tendangan 
Sungguh cepat tendangannya, bahkan terarah pada dua jalan 
darah di dada Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu tidak menyangka akan serangan itu, maka ia 
terkejut bukan main dan cepat-cepat meloncat mundur Tapi 
tampak bayangan ungu berkelebat ternyata wanita berbaju 
ungu telah menyerangnya lagi, Berpuluh pasang bayangan 
tangan mengarah pada Bee Kun Bu. 

Pukulan aneh itu membuat Bee Kun Bu gugup, maka 
tanpa banyak pikir lagi ia langsung meloncat ke belakang 
justru pada waktu bersamaan, ia mendengar suara tawa 
cekikikan 

Ternyata wanita berbaju ungu itu berdiri di tempat ia 
menggunakan pukulan itu untuk mempermainkan Bee Kun Bu, 
dan tidak bersungguh-sungguh menyerangnya. 

Dapat dibayangkan betapa penasarannya Bee Kun Bu, 
namun ia juga kagum akan kepandaian wanita berbaju ungu 
yang amat aneh itu. 

"Nona memang berkepandaian tinggi, aku kagum sekali," 
ujar Bee Kun Bu dan menambahkan, "Mari kita bertanding 
lagi! Harap Nona menyerang dengan ber-sungguh-sungguh, 
agar aku bisa melayani Nona sebagaimana mestinya!" 

Akan tetapi, wanita berbaju ungu itu justru tidak 
menyerangnya, melainkan memandangnya dengan penuh 
perhatian, sebelum membuka mulut ia sudah tersenyum 
duluan. 
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"Engkau telah merasakan tiga jurus seranganku, kok 
hatimu masih belum tunduk?" 

Bee Kun Bu tahu, kalau wanita berbaju ungu 
menyerangnya dengan sungguh-sungguh menggunakan 
ketiga jurus itu, dirinya sudah terjungkal itu justru membuatnya 
penasaran sekali. 

"Walau Nona telah menyerangku tiga jurus, tapi aku tidak 
terluka kan?" sahut Bee Kun Bu dingin, "Itu bagaimana 
mungkin membuat hatiku tunduk?" 

"Oh?" Wanita berbaju ungu menatapnya tajam, kemudian 
tanyanya membentak, "Lalu harus bagaimana engkau baru 
mau tunduk?" 

Bee Kun Bu tertawa terbahak-bahak. "Kalau Nona dapat 
melukaiku, barulah aku tunduk!" sahutnya lantang. 


Wajah wanita berbaju ungu itu memerah, kelihatannya 
gusar sekali, namun kemudian malah tertawa seraya berkata 
merdu. 

"Engkau sama sekali tidak tahu aturan, Kita tidak pernah 
bertemu dan tiada permusuhan di antara kita kenapa engkau 
ingin mengadu nyawa denganku?" 

"Aku...." 

"Baiklah!" potong wanita berbaju ungu. "Karena engkau 
masih penasaran dan ingin bertanding denganku, maka aku 
akan melayanimu!" 

"Bagus!" sahut Bee Kun Bu cepat 

"Kita bertanding ginkang saja!" ujar wanita berbaju ungu 
sambil menunjuk ke sebuah puncak gunung yang jauhnya 
lima puluhan mit, "Kita mulai dari sini, siapa yang sampai 
duluan di puncak gunung itu, dialah yang menang! 

Bagaimana? Engkau berani bertanding ilmu peringan 
tubuh denganku?" 
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"Baiklah!" Bee Kun Bu mengangguk 

"Bagus!" Wanita berbaju ungu tertawa gembira, "Kalau aku 
berseru mulai, itu berarti kita harus mengerahkan ginkang 
masing-masing untuk mencapai puncak gunung itu!" 

"Aku sudah siap!" sahut Bee Kun Bu. 

"Mulai!" seru wanita berbaju ungu. 

seketika tampak dua sosok bayangan berkelebat 

"Walau engkau memiliki ginkang tinggi, tapi pasti tidak bisa 
menandingi Ling Khong Sih Tou, ginkang yang kumiliki 
Sekarang aku mengalah selangkah dulu, nanti baru kukejar!" 
kata Bee Kun Bu dalam hati. 

Bee Kun Bu benar-benar memperlambat selangkah 
sedangkan wanita berbaju ungu itu justru mempereepat 
langkahnya, sehingga melesat dengan cepat Rupanya ia 
sudah tahu apa yang ada di dalam benak Bee Kun Bu, maka 
ia tersenyum. 

Ketika melihat wanita berbaju ungu itu mempereepat 
langkahnya, Bee Kun Bu tertawa, Berselang sesaat, barulah ia 
mengerahkan ginkangnya. 

Ada satu hal yang cukup mengejutkan Bee Kun Bu, yakni 
wanita berbaju ungu itu tampak santai sekali, tapi justru larinya 
amat cepat otomatis membuat Bee Kun Bu membatin. 

"Sungguh tinggi ginkang wanita itu, aku tidak boleh 
meremehkannya!" 

seketika juga Bee Kun Bu mengerahkan ilmu ginkangnya 
sampai delapan bagian, namun lawannya tetap tampak santai 
dan jarak di antara mereka pun tidak berubah, Padahal Bee 
Kun Bu telah mati-matian mengejarnya dengan maksud 
melampauinya. 

Semakin mendekat puncak gunung itu, semakin banyak 
batu curam, Oleh karena itu mereka berdua harus 
memperlambat ginkang masing-masing. Akhirnya mereka 
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sampai di tempat yang tiada rumput sama sekali, hanya 
terdapat batu curam 

Wanita berbaju ungu berhenti, matanya menatap Bee Kun 
Bu sambil tersenyum. 

"Sungguh berbahaya curam-curam di sini, sulit bagi kita 
untuk mencapai puncak gunung itu, Lagi pula,., engkau pun 
sudah tampak capek, lebih baik kita berhenti di sini," katanya. 

sebetulnya Bee Kun Bu juga berpikir ingin berhenti di 
tempat ini, namun ucapan wanita baju ungu itu bernada 
menyindir Maka tidak heran kalau ia jadi gusar 

"Ginkang Nona sangat tinggi, aku kagum sekali," ujarnya 
dingin, "Walau di sini banyak curam, kalau Nona masih mau 
menuju puncak gunung itu, aku pasti menyertaimu!" 

Karena dalam keadaan gusar, maka Bee Kun Bu melotot 
ketika berbicara, sehingga membuat wanita berbaju ungu itu 
tertawa geli. 

"Aku mengajakmu bertanding ginkang, sesungguhnya 
tiada maksud jahat, tapi kenapa wajahmu begitu dingin dan 
ketus dalam berbicara? Kalau engkau masih berniat 
bertanding, baiklah! Lihat siapa yang sampai duluan di puncak 
gunung itu!" 

"Bagus!" sahut Bee Kun Bu. "Itu yang kukehendaki!" 

"Ayohlah!" seru wanita berbaju ungu, lalu mengerahkan 
ginkangnya. Begitu ringan badan wanita berbaju ungu itu, 
bagaikan kupu-kupu sedang terbang di atas bunga, itu 
membuat Bee Kun Bu tertegun dan segera mengerahkan 
ginkangnya. 

Wanita berbaju ungu itu berhenti di sebuah batu, kemudian 
memandang ke bawah seakan menunggu Bee Kun Bu. 

"Batu-batu di sini memang tajam, namun kalau engkau 
perhatikan dengan seksama, gampang sekali menginjaknya!" 
ujar wanita berbaju ungu bermaksud baik. 
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Akan tetapi, di saat ini Bee Kun Bu sedang kesal padanya, 
maka tidak heran kalau ia menyahut dengan ketus. 

"Nona tidak perlu memberi petunjuk padaku! Walau 
kepandaianku tidak begitu tinggi, masih tidak memandang 
sebelah mata pada curam-curam ini!" 

"Oh?" Wanita berbaju ungu tertawa cekikikan 

Bee Kun Bu semakin kesal ketika mendengar suara tawa 
itu, oleh karena itu ia pun berpikir 

"Aku harus mengerahkan ginkangku, agar dia tidak 
memandang rendah padaku," ujarnya dalam hati. 

seketika juga Bee Kun Bu mengerahkan semua ilmu yang 
diajarkan Na Hai Peng berdasarkan kitab aneh Kui Goat Pit 
Cek. ia menghimpun Lweekangnya, lalu melesat ke arah 
puncak gunung itu dengan ilmu Ling Khong Sih Tou. 

Menyaksikan itu, air muka wanita berbaju ungu itu 
langsung berubah, dan segera mengerahkan ginkangnya. 

Pada waktu bersamaan, ia melihat Bee Kun Bu menginjak 
salah sebuah batu tajam, badannya tampak bergoyang 
seakan kehilangan keseimbangan 

"Hati-hati!" seru wanita berbaju ungu. 

Ternyata Bee Kun Bu cuma ingin mempermainkannya, 
Maka ia sengaja berbuat begitu, karena mendadak Bee Kun 
Bu berjumpalitan 

"Sungguh hebat ginkangnya!" puji wanita berbaju ungu 
dalam hati, kemudian ujarnya dalam hati, "Kalau begitu, aku 
pun harus memperlihatkan ginkangku agar dia tidak 
sombong!" 

Wanita berbaju ungu menghimpun Lweekangnya, setelah 
itu badannya langsung melesat ke arah puncak gunung itu. 

Bee Kun Bu tertawa dingin, ia memandang wanita berbaju 
ungu yang melesat ke arah puncak gunung itu seraya berkata 
dalam hati. 
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"Biar bagaimanapun aku harus mendahuluinya mencapai 
puncak gunung itu!" 

Bee Kun Bu menarik nafas dalam-dalam menghimpun 
Lweekangnya, lalu mengerahkan ginkangnya. 

Tampak dua sosok bayangan berkelebat menuju puncak 
gunung, bahkan saling menyusul Tak seberapa lama 
kemudian, mereka berdua sudah mencapai puncak gunung 
itu, namun Bee Kun Bu tetap terlambat selangkah 

"Hi hi hi!" Wanita berbaju ungu itu tertawa nyaring, 
"Pakaianmu itu membuktikan bahwa engkau bukan orang 
Siang Cing Koan di Swat Ling San ini! sebetulnya engkau dari 
mana? Katakan sejujurnya, kalau tidak, jangan 
mempersalahkanku bertindak kasar padamu!" 


Lantaran telah berkali-kali wanita berbaju ungu itu 
mempermainkannya, maka pemuda itu kesal bukan main 
padanya. 

"Sebelumnya kita tidak pernah bertemu, untuk apa engkau 
ingin tahu siapa diriku?" sahut Bee Kun Bu ketus dan dingin, 
"Memang Hian Giok mengganggumu, tapi aku sudah minta 
maaf padamu! Kalau aku tidak mau memberitahukan siapa 
diriku, apakah Nona akan bertarung denganku?" 

"Engkau tidak pereaya aku akan bertarung dengan-mu?" 
tanya wanita berbaju ungu sambil tersenyum hambar. 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu dingin, "Aku bersedia melayani 
Nona dengan tangan kosong!" 

"Oh?" Wanita berbaju ungu itu tertawa merdu, "Tadi kita 
sudah bergebrak tiga jurus, tapi engkau masih tidak mau 
tunduk! sekarang aku akan bertanding beberapa jurus lagi 
denganmu! Karena engkau bilang dengan tangan kosong, 
maka aku pun tidak akan menggunakan senjata! Namun aku 
akan mendesakmu hingga menghunus pedang! Kalau tidak, 
itu berarti aku kalah! Bagaimana?" 
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Betapa tersinggungnya hati Bee Kun Bu setelah 
mendengar ucapan wanita berbaju ungu itu, sehingga 
kegusarannya memuncak, Bee Kun Bu tertawa panjang, 
kemudian ujarnya dingin. 

"Baik! Kalau begitu, silakan Nona melancarkan serangan!" 

Wanita berbaju ungu itu tetap berdiri sambil tersenyum, 
kelihatannya tiada maksud menyerang duluan. 

Bee Kun Bu tidak mengerti, ia memandang wanita berbaju 
ungu itu seraya bertanya dengan heran. 

"Kenapa Nona masih belum melancarkan serangan?" 

"Bukankah tadi engkau bilang, kepandaianmu belum 
begitu tinggi? Kalau aku menyerang duluan, berarti engkau 
pasti kalah! Nah, engkau boleh menyerang duluan!" sahut 
wanita berbaju ungu. 

"Baik!ah! Harap Nona berhati-hati!" Bee Kun Bu langsung 
menyerang bahu wanita berbaju ungu itu, mengarah pada 
jalan darah yang ada di situ. 

Wanita berbaju ungu tertawa nyaring, sekaligus berkelit 
dan balas menyerang ke arah perut Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu terkejut, lagi pula telah dipermainkan oleh 
lawannya! Maka kali ini ia sangat berhati-hati menghadapinya, 
Seketika juga ia menggunakan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu 
(Ilmu Langkah Ajaib). 

Setelah menggunakan ilmu tersebut, Bee Kun Bu dapat 
menghindari serangan lawan. 

Wanita baju ungu itu telah menyerang Bee Kun Bu lima 
jurus, namun sama sekali tidak dapat menyentuh pakaiannya, 
itu membuat wajahnya berubah, kemudian mendadak ia 
menggerakkan sepasang tangannya secepat kilat, tampak 
berpuluh pasang tangan mengarah pada Bee Kun Bu. Wanita 
berbaju ungu itu pun terus memperhatikan langkah Bee Kun 
Bu. 
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Setelah menggunakan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu, dan 
dapat menghindari serangan-serangan lawan, Bee Kun Bu 
pun bertambah semangat. 

"Sungguh hebat ilmu ini!" ujar Bee Kun Bu dalam hati. 

"Biar aku tetap menghindar dengan ilmu ini, lama kelamaan 
engkau pasti capek, barulah aku menyerang!" Ternyata Bee 
Kun Bu ingin menguras tenaga lawan dengan ilmu tersebut, 
sehingga tak terasa tiga puluh jurus telah lewat, itu membuat 
wanita baju ungu itu terkejut bukan main. 

"Aku telah menyerangnya terus-menerus hingga tiga puluh 
jurus, namun dia tetap bisa menghindar Kenapa dia tidak 
balas menyerang? Mungkin dia ingin menguras tenagaku. Aku 
harus berhati-hati dan mencari kesempatan untuk merebut 
kemenangan!" ujar wanita berbaju ungu itu dalam hati. 
"Dandanannya menandakan dia datang dari Tionggoan, 
mungkin dia ke mari ingin cari gara-gara dengan pihak Swat 
Ling San. sedangkan aku justru diundang oleh Lima Setan 
Swat Ling San untuk bergabung! Aku harus menghabisi 
pemuda ini, agar Lima Setan Swat Ling San tidak 
meremehkan perguruanku! Dia menggunakan ilmu aneh untuk 
menghindari serangan-seranganku, maka aku pun harus cari 
akal menghadapinya!" 

Tiba-tiba wanita berbaju ungu itu memperlambat 
serangannya, tapi kadang-kadang bergerak secepat kilat. 

Melihat itu, Bee Kun Bu bergirang dalam hati, ia tahu 
bahwa wanita berbaju ungu itu agak kewalahan menghadapi 
Ngo Heng Mi Co Punya, sehingga ia tetap ingin menguras 
tenaga wanita berbaju ungu itu. 

Akan tetapi, wanita baju ungu itu justru menyerang sambil 
memancing Bee Kun ke tempat yang banyak batu runcing, 
bahkan pura-pura kehabisan tenaga dengan nafas ngos- 
ngosan. 

Betapa girangnya Bee Kun Bu, ia pun mulai menyerang, 
sehingga membuat wanita berbaju, ungu bergirang dalam hati. 
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Wanita berbaju ungu itu termundur-mundur, kelihatannya 
ia mulai terdesak oleh serangan yang dilancarkan Bee Kun 
Bu. Tiba-tiba badannya sempoyongan seakan mau jatuh, Bee 
Kun Bu tidak menyia-nyiakan kesempatan itu, dan langsung 
menyerangnya. 

Namun mendadak wanita berbaju ungu itu berkelit, dan 
sekaligus mengayunkan kakinya menendang Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu sama sekali tidak menyangka kalau wanita 
berbaju ungu itu akan melakukan serangan tersebut ia amat 
terkejut dan berusaha menghindar tapi terlambat, karena ia 
merasa badannya sudah tidak bisa bergerak lagi. 

"Kaum Bu Lim Tionggoan terlampau menghina orang! 

Swat Ling San terpisah begitu jauh dengan Tionggoan dan 
tiada hubungan, engkau justru ke mari cari gara-gara! Kalau 
engkau beruntung bisa hidup kembali ke Tionggoan, sebarkan 
berita pada seluruh kaum Bu Lim di sana, bahwa siapa berani 
memasuki Swat Ling San, dia pasti mati!" 

Usai berkata begitu, wanita berbaju ungu itu tertawa 
panjang, lalu melesat pergi. 

sementara Bee Kun Bu malah jatuh kejurang yang 
dalamnya puluhan depa, ia tidak bisa berbuat apa-apa, sebab 
badannya sama sekali tidak bisa bergerak. 

"Matilah aku!" keluhnya sambil memejamkan mata untuk 
menunggu mati, Mendadak ia merasa badannya terapung ke 
atas, Karena merasa heran, ia pun membuka matanya. 

Ternyata bajunya telah tereengkeram cakar Bangau Sakti, 
lalu dibawanya terbang ke atas, Berselang beberapa saat 
kemudian, Bangau Sakti menurunkannya di suatu tempat, dan 
seketika juga ia mendengar suara Pek Yun Hui. 

"Engkau terluka?" 


Bee Kun Bu ingin bangkit berdiri, tapi di saat itu juga 
merasa sepasang kakinya sakit sekali, sehingga terkulai 
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"Kun Bu...." Pek Yun Hui tampak cemas. 

"Aku... aku tertotok oleh siluman wanita itu." Bee Kun Bu 
memberitahukan." ilmu totokannya sangat aneh, berbeda 
dengan ilmu totokan biasa." 

"Ilmu totokan luar perbatasan memang aneh, berbeda 
dengan ilmu totokan di Tionggoan," ujar Gin Tie Suseng, 
"Saudara Bee coba menghimpun hawa murni, dan coba 
rasakan bagian mana yang tertotok! Mungkin aku bisa tahu 
cara membebaskannya." 

Bee Kun Bu mengangguk, lalu menghimpun hawa 
murninya, dan seketika juga ia merasa ujung kakinya sakit 
sekali. 

"Saudara Kim, ujung kakiku sakit sekali," Bee Kun Bu 
memberitahukan "Hawa murniku tidak bisa menembus ke 
situ." 

"Ngmm!" Gin Tie Suseng manggut-manggut "Un-tung 
orang itu menotok tidak begitu keras, Kalau dia menggunakan 
tenaga sepenuhnya, kaki saudara Bee pasti sudah lumpuh, 
Harap Saudara Bee tahan sakit sejenak, aku akan 
membebaskan totokan itu!" 

Gin Tie Suseng mulai membebaskan totokan itu, seketika 
kening Bee Kun Bu berkerut-kerut, kelihatannya sedang 
menahan sakit, sementara Gin Tie Suseng terus menotok 
beberapa jalan darah di kaki Bee Kun Bu, kemudian mengurut 
kaki nya. 

"Sekarang saudara Bee harus menggunakan hawa murni 
untuk menembus sampai ke ujung kaki, sesaat kemudian 
Saudara Bee pasti bisa jalan," ujar Gin Tie Suseng sambil 
tersenyum 

Bee Kun Bu segera menarik nafas dalam-dalam untuk 
menghimpun hawa murni, Berselang sesaat, ia sudah bisa 
bangkit berdiri. 
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Pek Yun Hui menarik nafas lega, lalu memandang Bee 
Kun Bu seraya berkata memberitahukan 

"Ketika Hian Giok memekik memberi tanda, aku sudah 
tahu kalau terjadi sesualu, maka aku segera menyusul ke 
lembah itu, namun tidak melihat siapa pun, Setelah itu, aku 
melihat Hian Giok menurunkanmu di sini, maka segeralah aku 
ke mari bersama Gin Tie Suseng, sebetulnya engkau bertemu 
siapa, harap engkau beri-tahukan!" 

Bee Kun Bu menarik nafas panjang, lalu meng-geleng- 
gelengkan kepala seraya menjawab. 

"Aku tidak kenal wanita itu, Dia mengenakan baju ungu 
dan bersenjata sebilah pedang pendek, Walau aku sudah 
bertarung dengannya, tapi dia tidak memberitahukan 
namanya." 

Ketika Bee Kun Bu mengatakan begitu, air muka Gin Tie 
Suseng tampak berubah, kemudian ujarnya bernada terkejut 

"Apakah wanita itu adalah dia? Kalau benar dia, kita ke 
Siang Cing Koan pun pasti mendapat rintangan." 

Pek Yun Hui sudah melihat air muka Gin Tie Suseng 
berubah, justru membuatnya tidak mengerti, maka terus 
menatapnya. 

"Aku ingin bertanya, apakah kalian berdua pernah dengar 
tentang Thao Khong To (Pulau Iblis) di seberang laut?" tanya 
Gin Tie Suseng mendadak 

"Hian Ceng Totiang guruku pernah menceritakan tentang 
pulau itu, namun tidak begitu jelas, Apakah... wanita itu datang 
dari Thao Khong To itu?" sahut Bee Kun Bu. 

"Aku tidak melihat wanita itu, namun Saudara Bee bilang 
wanita itu menggunakan pedang pendek, dan mengenakan 
baju ungu. Maka aku menduga ia pasti datang dari pulau itu," 
ujar Gin Tie Suseng. 

"Saudara Kim tahu siapa wanita itu?" tanya Bee Kun Bu. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Dia mungkin.... Cih Miauw Nio," jawab Gin Tie Suseng 
agak ragu. 

"Wanita itu benar Cih Miauw Nio atau bukan, alangkah 
baiknya Saudara Kim sudi menceritakan tentang Cih Miauw 
Nio itu," ujar Pek Yun Hui, karena melihat wajah Gin Tic 
Suseng tampak serius dan agak luar biasa. 

"Dia berkepandaian amat tinggi, namun berhati ja-hat," ujar 
Gin Tie Suseng memberitahukan "Di seberang laut sana, dia 
sangat terkenal Kalau dia ke mari untuk membantu Lima 
Setan Swat Ling San, maka kita pun akan repot jadinya 
menuju Siang Cing Koan, markas aliran Swat Ling San itu, 
bahkan mungkin kita pun akan celaka di sana." 

Bee Kun Bu melihat Gin Tie Suseng begitu takut pada Cih 
Miauw Nio, maka ia pun tak habis berpikir dan tidak mengerti. 

"Tentunya wanita itu berasal dari aliran sesat, saudara Kim 
tiada hubungan dengannya, kenapa kelihatan begitu takut?" 
tanya Bee Kun Bu heran. 

"Dia melakukan sesuatu hanya berdasarkan ke-mauannya, 
sesungguhnya dia berasal dari aliran yang tidak lurus dan 
tidak sesat, namun sifatnya sangat aneh dan sulit diketahui 
jejaknya, Oleh karena itu, kalau dia membantu pihak Swat 
Ling San, kita pun akan menghadapi rintangan berat," jawab 
Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw. 

"Sebetulnya Cih Miauw Nio itu murid siapa?" tanya Pek 
Yun Hui mendadak. 

"Murid ketua Thao Khong To kini bernama Kiang Ih Thian, 
yang berjuluk Ku Ciok Sianjin." Gin Tie Suseng 
memberitahukan 

"Apakah kepandaiannya masih di atas Lima Setan Swat 
Ling San?" tanya Bee Kun Bu. "Akusudah bertarung 
dengannya, kelihatannya dia memiliki kepandaian yang jauh di 
atas Lima Setan Swat Ling San." 
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"Benar." Gin Tie Suseng mengangguk "Mungkin hanya 
Lam Thian It Sat-Kwa Ih Kang yang mampu menandingi 
kepandaian wanita itu, sedangkan Tan Cun Goan bukan 
tandingannya." 

"Saudara Kim!" Pek Yun Hui menatapnya, "Per-nahkah 
engkau bertemu Cih Miauw Nio itu?" 

seketika juga wajah Gin Tie Suseng tampak kemerah- 
merahan, kemudian ujarnya dengan suara rendah. 

"Aku memang pernah sekali bertemu dengannya, jadi aku 
memuji kepandaiannya berdasarkan kenyataan." 

Bee Kun Bu tampak curiga, karena ia melihat wajah Gin 
Tie Suseng tadi kemerah-merahan, tentunya ada suatu 
rahasia di antara Gin Tie Suseng dengan Cih Miauw Nio itu, 
tapi Bee Kun Bu tidak berani bertanya apa pun. 

"Aku harap kalian berdua jangan terpengaruh oleh 
pujianku pada wanita itu!" tambah Gin Tie Suseng, "Kita sudah 
memasuki Swat Ling San, dan tidak sampai ratusan mil, kita 
akan menghadapi tiga rintangan, barulah bisa sampai di Siang 
Cing Koan. Bagaimana kalau kita berangkat sekarang?" 

"Aku setuju," sahut Bee Kun Bu. Tapi... entah bagaimana 
pendapat Kakak Pek?" 

"Tentunya aku pun setujui Pek Yun Hui mengangguk 


"Kalau begitu, mari kita berangkat!" ujar Gin Tie Suseng, 
lalu mengerahkan ginkangnya, Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui 
juga segera mengerahkan ginkang mengikuti Gin Tie Suseng, 
Tampak tiga sosok bayangan berkelebat meninggalkan 
tempat itu. 

***** 

Bab ke 14 - Bertarung dengan Ciak Bin Sat Sin 

Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Gin Tie Suseng-Kim Eng 
Hauw sudah memasuki sebuah lembah, Tiba-tiba Gin Tie 
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Suseng berhenti dan menengok ke sana ke mari, lama sekali 
barulah membalikkan badannya seraya berkata pada Bee Kun 
Bu. 


"Dari sini terus ke depan, adalah puncak gunung Swat Ling 
San. Tiga rintangan itu mungkin akan dimulai dari sini. Orang 
luar sulit melewati rintangan-rintangan itu. Aku jalan duluan, 
Saudara Bee ikut di belakangku dan bersiap-siap, kalau-kalau 
diriku terjadi sesuatu, harap Saudara Bee segera menolongku 
dari belakang!" 

"Saudara Kim tidak usah khawatir, aku pasti melindungimu 
dari belakang," sahut Bee Kun Bu. 

Gin Tie Suseng mulai melangkah, Bee Kun Bu dan Pek 
Yun Hui mengikuti dari belakang, Di tempat tersebut banyak 
terdapat batu-batu yang amat tajam, bahkan sangat 
membahayakan orang yang melewatinya. 

Gin Tie Suseng melangkah dengan hati-hati. Setelah 
melewati beberapa tikungan, ia berhenti sambil berseru. 

"Saudara Bee, lihatlah!" 

Bee Kun Bu segera memandang ke depan, ternyata di 
balik tikungan itu terdapat sebuah telaga, yang airnya jernih 
sekali, sehingga dasar telaga itu tampak jelas, Akan tetapi, 
telaga itu justru menghalangi perjalanan mereka. 

"Kita terpaksa mengambil jalan lain menuju ke depan, 
Kalau tak ada perahu tentunya kita tidak bisa menyeberangi 
telaga ini," ujar Gin Tie Suseng. 

Pek Yun Hui terus memperhatikan telaga yang cukup luas 
itu, kemudian ujarnya sungguh-sungguh. 

"Kalau kita mengambil jalan lain, itu sangat menyita waktu, 
Maka lebih baik kita menginjak permukaan air untuk 
menyeberang ke sana." 

"Benar! Tapi.... Lima Setan Swat Ling San sangat licik. 
Agar kita tidak masuk ke perangkap mereka, sebaiknya aku 
yang coba menyeberang duluan," sahut Bee Kun Bu. 
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Karena tidak menghendaki Pek Yun Hui mencegah-nya, 
maka ia pun langsung melesat ke arah telaga itu dengan 
mengerahkan ginkangnya, Tak seberapa lama, ia sudah 
sampai di seberang sana, Setelah mengamati tempat itu, ia 
pun segera kembali 

"Kak!" ujarnya pada Pek Yun Hui. "Tidak begitu luas telaga 
ini, hanya saja airnya dingin sekaii, Ketika aku melewatinya, 
terasa ada hawa yang amat dingin, tapi tiada jebakan apa 
pun." 

"Ginkang Saudara Bee memang tinggi," sela Gin Tie 
Suseng, "Maka bisa menginjak permukaan air menyeberang 
ke sana, Tapi... aku tidak memiliki ginkang setinggi itu, lalu 
harus bagaimana?" 

"Kun Bu!" Pek Yun Hui tersenyum, ia sudah mendapat akal 
agar Gin Tie Suseng bisa menyeberang, "Kunv pulkan ranting- 
ranting kering, bantu dia menyeberangi" 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk dan segera mengumpulkan 
ranting-ranting kering, ia sudah tahu maksud Pek Yun Hui, 
kemudian berkata pada Gin Tie Suseng. "Saudara Kim boleh 
ikut aku menyeberang, Aku akan melempar ranting-ranting 
kering ke permukaan telaga, Saudara injak ranting-ranting itu 
untuk menye-berang!" 

"Kalau begitu, silakan Saudara Bee menyeberang duluan!" 
Gin Tie Suseng sudah tahu akan cara itu. 

Bee Kun Bu membawa ranting-ranting kering itu, lalu 
mengerahkan ginkangnya melesat ke permukaan telaga, 
Setelah itu ia pun melempar sebatang ranting ke permukaan 
air. 


"Saudara Kim, silakan lompat!" seru Bee Kun Bu. 

Gin Tie Suseng segera melompat ke permukaan telaga 
menginjak ranting itu. Dengan cara begitu Bee Kun Bu 
membantu Gin Tie Suseng menyeberang, akhirnya sampai 
juga di seberang sana. 
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Betapa kagumnya Gin Tie Suseng akan ginkang Bee Kun 
Bu, karena Bee Kun Bu mampu menyeberang dengan 
menginjak permukaan air telaga, Dapat dibayangkan betapa 
tingginya ginkang yang dimiliki Bee Kun Bu. 

Setelah mereka berdua berhasil mencapai seberang sana, 
barulah Pek Yun Hui mengerahkan ginkangnya untuk 
menyeberang, Hanya sekejap ia telah sampai di seberang. 

Padahal Gin Tie Suseng ingin melihat bagaimana cara Pek 
Yun Hui menyeberang, akan tetapi, sebelum ia melihat jelas 
Pek Yun Hui sudah sampai di sisi Bee Kun Bu. ia benar-benar 
kagum pada Pek Yun Hui itu. 

Mereka lalu melanjutkan perjalanan, akan tetapi pada 
waktu bersamaan, terdengarlah suara tawa dingin dan muncul 
belasan sosok bayangan. 

Ternyata belasan lelaki berbadan kekar Salah seorang di 
antara mereka memakai baju kuning, mukanya merah hitam 
dan bertelinga besar, sedangkan belasan lelaki itu memakai 
baju kelabu, dan tangan masing-masing menggenggam 
senjata. 

Begitu melihat kemunculan mereka, Gin Tie Suseng sudah 
tahu siapa orang berbaju kuning itu, Dia tidak lain Ciak Bin Sat 
Sin-Sang Yang, salah seorang dari Lima Setan Swat Ling 
San. 

"Saudara Bee hati-hati!" bisik Gin Tie Suseng, "Dia Ciak 
Bin Sat Sin-Sang Yang, Walau orangnya angin-anginan, tapi 
kepandaiannya sangat tinggi." 

Ketika Bec Kun Bu ingin membuka mulut, Ciak Bin Sat Sin 
itu sudah tertawa aneh sambil memandang mereka bertiga. 

"Kalian siapa? Kok berani memasuki Swat Ling San ini? 
Apakah sudah tidak ingin hidup lagi?" tanya Ciak Bin Sat Sin. 

"Aku Bee Kun Bu!" sahut pendekar kita dingin, "Murid 
partai Kun Lun. Karena Souw Peng Hai berambisi ingin 
menguasai rimba persilatan, maka dia bergabung dengan 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


para setan iblis luar perbatasan dan seberang laut untuk 
menimbulkan bencana di rimba persilatan Tiong-goan! Oleh 
karena itu, kami ke mari untuk menangkapnya Kalau Anda 
tahu diri, cepatlah serahkan dia pada kami!" 

"Oh?" Ciak Bin Sat Sin menatap Bee Kun Bu dalam-dalam, 
Ternyata engkau Bee Kun Bu yang telah menggemparkan 
Toan Hun Ya (Jurang pemutus Roh)! Sudah lama kudengar 
nama besarmu, hari ini sungguh beruntung kita bertemu di 
sini! Maka aku ingin mohon petunjuk beberapa jurus darimu! 
Kalau engkau mampu mengalahkan diriku, aku pasti 
menyampaikan perkataanmu tadi pada saudara 
seperguruanku! seandainya engkau kalah, engkau harus 
segera menggelinding pergi dari sini!" 

"Baiklah!" sahut Bee Kun Bu. 

Tunggu!" cegah Gin Tie Suseng, "Biar aku yang bertarung 
duluan dengannya! Kalau aku tidak kuat me-lawannya, 
barulah Saudara Bee turun tangan!" 


Bee Kun Bu tahu maksud baik Gin Tie Suseng, Kalau dia 
yang bertarung duluan, Bee Kun Bu bisa menyaksikan 
kepandaian Ciak Bin Sat Sin itu. 

"Aku harap Saudara Kim berhali-hati!" pesan Bee Kun Bu. 

"Ya." Gin Tie Suseng mengangguk sambil mencabut su!ing 
peraknya lalu menghampiri Ciak Bin Sat Sin seraya bertanya, 
"Saudara Sang, masih kenalkah engkau denganku ?" 

Ketika Gin Tie Suseng mendekati Ciak Bin Sat Sin, orang 
itu pun segera mundur, karena khawatir Gin Tie Suseng akan 
menyerangnya mendadak Numun setelah mengenali Gin Tie 
Suseng, ia pun amat gusar dan membentak 

"Kim Eng Hauw, kuil Ceh Yun Si dan Siang Cing Koan 
masih punya sedikit hubungan, bahkan saudara 
seperguruanku pun mengundang kalian ke mari untuk 
merundingkan sesuatu! Tapi kini engkau malah bersekongkol 
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dengan kaum Bu Lim Tionggoan! Engkau sungguh tak tahu 
malu! Karena itu, engkau harus mampus hari ini!" 

"Souw Peng Hai ingin menguasai rimba persilatan 
Tionggoan, kalian ingin bergabung dengannya untuk 
menimbulkan bencana di rimba persilatan Tionggoan, maka 
aku harus menghentikan kalian! Engkau tidak perlu banyak 
omong, cepat hunus senjatamu!" sahut Gin Tie Suseng sambil 
tertawa dingin. 

Setelah berkata begitu, Gin Tie Suseng pun menyerang 
Ciak Bin Sat Sin dengan jurus Sin Liong Hian Sou (Naga Sakti 
Memperlihatkan Kepala), dan diarahkan pada dada Ciak Bin 
Sat Sin. 

Tangan Ciak Bin Sat Sin tidak memegang senjata apa pun. 
Ketika Gin Tie Suseng menyerangnya dengan suling perak, ia 
segera meloncat mundur sambil menyambar sebilah pedang 
aneh dari salah seorang berbaju kelabu, lalu menangkis 
serangan Gin Tie Suseng dengan jurus Ciau Tah Kim Ceng 
(Memukul Lonceng Emas). 

Trang! Terdengar suara benturan senjata, bunga api pun 
berpijar. 

Tangkisan Ciok Bin Sat Sin membuat Gin Tie Suseng 
termundur beberapa langkah, Ciak Bin Sat Sin menyerangnya 
lagi, kali ini ia menggunakan jurus Cauw Ceh Lam Hai (Ombak 
Laut Selatan Menderu), Tampak sinar pedang aneh itu 
berkelebat-kelebat mengarah pada Gin Tie Suseng, bahkan 
terdengar pula suara menderu-deru, Dapat dibayangkan 
betapa dahsyatnya jurus itu. 

Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw adalah murid kesayangan 
Kuang Ti Taysu di kuil Ceh Yun Si Tay Pah San, tentunya juga 
memiliki kepandaian tinggi, ketika melihat Ciak Bin Sat Sin 
menyerangnya begitu ganas, seakan ingin merenggut 
nyawanya dalam satu jurus, timbullah kegusarannya. 
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Gin Tie Suseng membentak keras, suling peraknya pun 
berkelebat-kelebat mengeluarkan suara "Ngung-ngung", 
mengarah pada lengan Ciak Bin Sat Sin. 

Akan tetapi, Ciak Bin Sat Sin segera merubah jurus-nya 
dengan jurus Kim Sia Cih Cong Poh (Ikan Emas Menembus 
Ombak). 

Mereka berdua, yang satu adalah murid kesayangan 
Kuang Ti Taysu, yang satu lagi adalah salah seorang di antara 
Lima Setan Swat Ling San. Masing-masing memiliki ilmu 
andaian, sehingga mereka mulai bertarung dengan sengit 
sekali. 

sementara Bee Kun Bu terus menyaksikan pertarungan 
mereka dengan penuh perhatian, bahkan juga memperhatikan 
pedang aneh yang digenggam Ciak Bin Sat Sin. Pedang itu 
memang berbentuk aneh, ujungnya terbelah dua mirip kaitan. 

"Kak! Orang itu menggunakan pedang aneh. Bagai-mana 
menurut pendapatmu?" tanya Bee Kun Bu pada Pek Yun Hui. 

"Pedang aneh dibuat dari semacam baja hitam, maka 
memancarkan cahaya hitam yang menyilaukan mata, pedang 
aneh itu amat tajam dan dapat membelah batu, bahkan 
kelihatan telah direndam dengan racun, Terluka oleh pedang 
itu pasti mati, oleh karena itu, kaum Bu Lim tidak 
menggunakan senjata itu, hanya para setan iblis luar 
perbatasan dan seberang laut yang menggunakannya. Kini 
Ciak Bin Sat Sin menggunakan senjata itu menghadapi Gin 
Tic Suseng, itu sungguh membahayakannya." 

Pek Yun Hui memberitahukan. 

"Oh?" Bee Kun Bu segera memperhatikan pertarungan itu. 

Telah terjadi perubahan dalam pertarungan itu, karena Gin 
Tie Suseng mulai terdesak mundur, tapi masih mampu 
menghindari serangan-serangan Ciak Bin Sat Sin. 
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Mendadak Gin Tie Suseng membentak keras, lalu secepat 
kilat melancarkan serangan yang amat dahsyat ke arah Ciak 
Bin Sat sin. 

Melihat serangan itu, Ciak Bin Sat Sin tertawa dingin, dan 
sekaligus berkeliL Ketika Ciak Bin Sat Sin berkelit, Gin Tie 
Suseng melancarkan serangan lagi. 

Ciak Bin Sat Sin tidak menangkis, melainkan meloncat 
mundur seketika juga tangan kiri Gin Tie Suseng melakukan 
serangan ke arah dada Ciak Bin Sat Sin. serangan tersebut 
merupakan sebuah pukulan yang penuh mengandung 
Lweekang, Tiada kesempatan bagi Ciak Bin Sat Sin berkelit, 
maka terpaksa menangkis pukulan itu dengan tangan kirinya. 

Biam! Terdengar suara benturan dan masing-masing 
mundur dua langkah. 

Ciak Bin Sat Sin tampak terkejut Selama ini ia tidak pernah 
bertemu lawan tangguh, tapi hari ini bertemu Gin Tie Suseng 
yang merupakan lawan berat baginya. 

"Cukup lihay ilmu silat Tay Pah San, Kalau hari ini aku 
tidak mengeluarkan ilmu andaian, mungkin sulit 
memenangkan pertarungan ini, Apa boleh buat, aku harus 
melukainya!" ujar Ciak Bin Sat Sin dalam hati. "Kalau kelak 
bertemu Kuang Ti Taysu, aku pun akan memberitahukan 
bahwa muridnya telah bersekongkol dengan kaum Bu Lim 
Tionggoan mengacau di Swat Ling San!" 

Oleh karena itu, tiba-tiba di wajahnya tersirat hawa 
membunuh, tampaknya ingin membunuh Gin Tie Suseng. ia 
lalu menyerang Gin Tie Suseng dengan dahsyat sekali 
menggunakan pedang aneh itu. 

Seketika juga pedang aneh itu mengeluarkan hawa dingin, 
lalu diterbangkannya ke arah Gin Tie Suseng. 

"Celaka!" seru Gin Tie Suseng dalam hati." la segera 
mengayunkan suling peraknya untuk menangkis pedang aneh 
yang meluncur ke arahnya. 
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Tepat pada saat bersamaan, mendadak Ciak Bin Sat Sin 
melancarkan pukulan. 

Betapa terkejutnya Gin Tie Suseng, namun ia masih 
sempat melepaskan suling peraknya, dan sekaligus 
menangkis pukulan itu dengan sepasang tangannya. 

Blammm! Terdengar suara benturan dahsyaL 

Gin Tie Suseng terpental beberapa depa, sedangkan Ciak 
Bin Sat Sin terdorong mundur beberapa langkah. 

sementara delapan orang berbaju kelabu saling 
memandang dan memberi isyarat lalu dengan serentak 
menyerang ke arah Gin Tie Suseng dari delapan penjuru, 
Serangan yang tak terduga itu membuat Gin Tie Suseng 
gugup, karena tak ada kesempatan baginya untuk berkelit 


Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui berdiri beberapa depa dari 
tempat pertarungan itu. Ketika melihat delapan orang berbaju 
kelabu itu menyerang mendadak ke arah Gin Tie Suseng, Bee 
Kun Bu segera melesat ke sana, Tentunya tidak bisa 
sekaligus menangkis serangan delapan orang berbaju kelabu, 
maka ia menggunakan jarum Toh Meng Cin. Seketika juga 
delapan orang berbaju kelabu itu menjerit dan roboh. 

Gin Tie Suseng tidak menyangka akan kejadian itu, begitu 
pula Ciak Bin Sat Sin, maka tidak heran kalau mereka berdua 
jadi tertegun. Setelah itu, mereka berduapun segera mencabut 
senjata masing-masing. 

Akan tetapi, tiba-tiba Gin Tie Suseng menyerangnya, 

Walau belum siap, namun Ciak Bin Sat Sin masih sempat 
menangkis, hanya saja tubuhnya terpental beberapa depa, 
sedangkan Gin Tie Suseng terdorong ke belakang beberapa 
langkah. 

itu membuat Ciak Bin Sat Sin gusar sekali, apalagi setelah 
melihat para anak buahnya roboh semua, sehingga 
kegusarannya pun memuncak. 
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"Apakah engkau tidak malu melancarkan serangan gelap?" 
bentak Ciak Bin Sat Sin berang, "Kalian berani memasuki 
Swat Ling San, tentunya sudah punya nama besar, tapi 
kenapa melakukan serangan gelap! Sunggun tak tahu malu 
kalian! Ayohlah! Mari kita bertarung mati-matian!" 

"Siapa yang lebih dulu melakukan serangan gelap?" sahut 
Gin Tie Suseng dingin, "Para anak buahmu yang 
menyerangku duluan, lalu temanku bertindak menolongku 
apakah itu salah? Lima Setan Swat Ling San memang 
bernama busuk! Kami ke mari justru ingin membasmi kalian!" 

"Sungguh tajam mulutmu!" bentak Ciak Bin Sat Sin, "Kalau 
hari ini tidak bisa melukaimu, aku bersumpah tidak mau jadi 
orang lain!" 

"Hati-hati!" sahut Gin Tic Suseng menyindir "Kalau aku 
sudah naik darah, engkau pasti mampus!" 

"Baik!" Ciak Bin Sat Sin tertawa gelak, "Mari kita bertarung 
sampai ada yang mampus salah satu di antara kita!" 

Ciak Bin Sat Sin menyambar pedang aneh itu, lalu 
menyerang Gin Tie Suseng secepat kilat dengan jurus Ciau 
Tah Kian Ceng (Memukul Lonceng Emas). 

Gin Tie Suseng tidak menangkis, melainkan meloncat 
mundur beberapa depa sambil berseru. 

"Aku sudah mencoba kepandaianmu ternyata cuma begitu! 
Maka aku akan membiarkanmu menyerangku tiga jurus du!u!" 

sebetulnya kepandaian Ciak Bin Sat Sin masih di atas Gin 
Tie Suseng, Maka ketika mendengar ucapan itu, darahnya 
langsung mendidih. 

"Bagus! Bagus! Aku akan menyerangmu duluan tiga jurus, 
berhati-hatilah!" bentak Ciak Bin Sat Sin sengit 

Ciak Bin Sat Sin langsung menyerang Gin Tie Suseng 
dengan jurus Lang Cien Liu Sah (Ombak Menderu Pasir 
Bereeceran). 
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Gin Tie Suseng berkelit, namun Ciak Bin Sat Sin telah 
merubah jurusnya dengan jurus Ciau Tah Kim Ceng. itu 
membuat Gin Tie Suseng terpaksa menghindar sambil 
membatin, Sungguh tinggi kepandaian Ciak Bin Sat Sin, aku 
harus berhati-hati menghadapinya 

"Ha ha!" Kemudian Gin Tie Suseng tertawa, "Engkau 
sudah menyerangku dua jurus, masih ada satu jurus lagi! 
Silakan engkau menyerang!" 

Betapa gusarnya Ciak Bin Sat Sin. Selama ini ia tidak 
pernah dipermainkan orang, tapi hari ini dipermainkan oleh 
Gin Tie Suseng, maka seketika juga ia menyerang dengan 
dahsyat sekaIL 

Gin Tie Suseng cepat-cepat berkelit ke samping, talu 
mendadak balas menyerang dengan jurus andalannya, Akan 
letapi, pada waktu bersamaan, Ciak Bin Sat Sin merubah 
jurusnya dengan jurus Seh Hong Cing Coh (Angin 
Menghembus Rerumputan). 

"Aaakh!" jerit Gin Tie Suseng dan terpental, ternyata ia 
telah terkena serangan itu. 

Ciak Bin Sat Sin tidak menyia-nyiakan kesempatan itu. 
Badannya langsung melesat sambil mengayunkan pedang 
anehnya, Gin Tie Suseng masih berusaha menghindar namun 
kakinya tidak bisa luput sehingga tergores pedang aneh itu, 
darah segar pun langsung mengucur dari lukanya. 

Walau sudah terluka, Gin Tie Suseng masih dapat 
meloncat sambil menyerang lawan dengan dua jarinya. 

Ciak Bin Sat Sin tertawa dingin, dan sekaligus 
mengibaskan lengannya, itu membuat Gin Tie Suseng 
terpelanting jatuh di tanah, kemudian sekujur badannya sudah 
tidak bisa bergerak lagi. 

"Hm!" dengus Ciak Bin Sat Sin dingin, "Engkau adalah 
murid kesayangan Kuang Ti Taysu, tapi ternyata 
kepandaianmu tak seberapa! sekarang engkau mau bilang 
apa lagi?" 
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"Tidak perlu banyak bacot!" bentak Gin Tie Suseng, "Kalau 
engkau mau membunuhku, bunuhlah sekarang!" 

"Engkau kira aku tidak berani membunuhmu?" Ciak Bin 
Sat Sin melotot sambil tersenyum dingin. 

Mendadak Ciak Bin Sat Sin mengangkat pedang anehnya, 
kemudian diarahkan ke dada Gin Tie Suseng, kelihatannya 
ingin menyambitkan pedang anehnya itu menembusi dada Gin 
Tie Suseng. 

Akan tetapi, ketika ia baru mau menyambitkan pedang 
anehnya, mendadak merasa lengannya yang menggenggam 
pedang aneh itu sakit sekali, sehingga tidak mampu 
menyambit 

Di saat bersamaan, tampak sosok bayangan berkelebat 
kehadapannya, yang ternyata Bee Kun Bu. 

"Jangan kau lukai dia!" bentaknya. 

Ciak Bin Sat Sin sudah tahu kalau lengannya terkena 
serangan gelap, maka ketika Bee Kun Bu berkelebat ke 
hadapannya, ia pun langsung meloncat mundur beberapa 
depa, sementara Bee Kun Bu segera mendekati Gin Tie 
Suseng, kemudian bertanya cemas. 

"Bagaimana keadaanmu?" 

"Salah satu jalan darahku tertotok, aku tidak mampu 
menghimpun tenaga dalamku," sahut Gin Tie Suseng sambil 
tersenyum getir 

"Orang itu telah kulukai dengan jarum Toan Meng Cin. 
Saudara Kim boleh beristirahat sejenak, setelah aku 
merobohkan orang itu, barulah aku mengobati lukamu," ujar 
Bee Kun Bu. 

Sedangkan Ciak Bin Sat Sin segera memeriksa lengannya, 
tampak ada dua titik merah, ia tahu bahwa lengannya terluka 
oleh semacam senjata rahasia, Untung Bee Kun Bu tidak 
menggunakan tenaga sepenuhnya, maka luka di lengan Ciak 
Bin Sat Sin tidak begitu parah, seandainya Bee Kun Bu 
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menggunakan tenaga sepenuhnya, jarum Toan Meng Cin 
pasti mengikuti peredaran darah dan akan menembus ke 
jantung Ciak Bin Sat Sin. 


"Ciak Bin Sat Sin!" ujar Bee Kun Bu dingin. "Engkau telah 
terluka oleh jarum Toan Meng Cin! Tidak sampai satu jam, 
jarum itu akan menembus ke jantungmu, dan engkau pasti 
mampus! sekarang engkau mau bilang apa lagi?" 

"Hm!" dengus Ciak Bin Sat Sin. "Engkau bukan pendekar 
sejati, cuma berani melancarkan serangan ge-lap! Aku 
memang telah terluka oleh jarummu itu, dan tidak bisa lagi 
melayanimu! Sampai jumpa!" 

Ciak Bin Sat Sin segera melesat pergi, Bee Kun Bu tidak 
mengejarnya, hanya berseru dingin. 

"Siang Cing Koan masih jauh dari sini, engkau tak punya 
waktu untuk pergi melapor!" 

Usai berseru, Bee Kun Bu lalu mendekati Gin Tie Suseng, 
kemudian tanyanya dengan suara rendah. 

"Saudara Kim, apakah engkau sudah mencoba 
menghimpun hawa murnimu?" 

"Ng!" Gin Tie Suseng mengangguk 

"Ciak Bin Sat Sin telah terluka oleh jarum Toan Meng Cin. 
Meskipun ginkangnya tinggi, dia tidak akan bisa mencapai 
Siang Cing Koan, dan di tengah jalan dia pasti sudah mati." 
Bee Kun Bu memberitahukan. "Kalau kita ke sana, pasti 
menemukan mayatnya." 

"Walau Ciak Bin Sat Sin menyerangku secara ganas, 
namun dengan diam-diam aku telah mengerahkan Lwee-kang 
untuk melindungi diri, maka racun yang ada di pedang aneh 
itu tidak bisa menembus peredaran darahku. Ohya, Saudara 
Bee bilang Ciak Bin Sat Sin tidak bisa pergi jauh, kenapa tidak 
mengejarnya sekarang?" 
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"Baiklah! Aku akan mengejarnya," ujar Bee Kun Bu. 

"Kun Bu!" sela Pek Yun Hui sambil tersenyum, "Kalau 
engkau ingin mengikuti Ciak Bin Sat Sin ke Siang Cing Koan, 
itu memang tidak salah, Tapi kalau engkau mengira Ciak Bin 
Sat Sin tidak bisa pergi jauh, itu keliru." 

"Dia telah terkena jarum Toan Meng Cin, apakah dia 
memiliki semacam Lweekang pelindung badan?" tanya Bee 
Kun Bu heran. "Maka lengannya tidak terluka terkena jarum 
itu?" 


"Orang yang berkepandaian tinggi mana pun, kalau 
terkena jarum itu pasti mati, apa lagi Ciak Bin Sat Sin," sahut 
Pek Yun Hui. "Yang jelas dia tidak memiliki semacam 
Lweekang pelindung badnn." 

"Kalau begitu, apakah jarumku itu meleset?" tanya Bee 
Kun Bu. 

"Tidak meleset, hanya saja ketika menyambitkan jarum itu, 
mungkin engkau tergesa-gesa sehingga tidak menggunakan 
tenaga sepenuhnya. Bee Kun Bu tersenyum. 

"Entahlah." Bee Kun Bu menggelengkan kepala. 

"Karena aku mengkhawatirkan Gin Tie Suseng, aku pun 
langsung menyambitkan jarum itu ke lengan Ciak Bin Sat Sin. 
Menggunakan tenaga sepenuhnya atau tidak, aku tidak tahu 
jelas." 

"Berhubung engkau terburu-buru ingin menolong Saudara 
Kiin, maka engkau pun tidak menggunakan tenaga 
sepenuhnya ketika menyambit. Oleh karena itu, jarum itu tidak 
menembus ke dalam lengannya, bagaimana mungkin dia akan 
mati?" Pek Yun Hui tersenyum lagi- 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut dengan wajah 
kemerah-merahan. "Sayang sekali begitu! Kini Ciak Bin Sat 
Sin telah pergi, mungkin menuju Siang Cing Koan, bukankah 
baik sekali kalau kita mengejarnya sekarang?" 
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"Memang baik, tapL,." Pek Yun Hui menggeleng- 
gelengkan kepala, "Kita tidak dapat menyusulnya, sebab dia 
pasti melewati jalan yang sulit kila tempuh. Lagi pula apa yang 
engkau katakan barusan, mungkin sudah masuk ke dalam 
telinganya, sedangkan Saudara Kim masih dalam keadaan 
terluka, maka lebih baik kita berangkat nanti saja." 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk, lalu berkata kepada Gin 
Tie Suseng, "Harap Saudara Kim beristirahat sejenak, 
kemudian barulah kita berangkat ke Siang Cing Koan!" 

Gin Tie Suseng segera beristirahat Berselang sesaat ia 
memandang Bee Kun Bu seraya berkata. 

"Ginkangku agak rendah, bagaimana mungkin aku 
mengikuti kalian?" 

"Begini," ujar Pek Yun Hui mengusulkan "Sebaiknya kita 
berpencar cari Ciak Bin Sat Sin, sesudah itu barulah kita ke 
Siang Cing Koan, Bagaimana menurut pendapat kalian?" 

"Baik," sahut Bee Kun Bu cepat 

Mereka bertiga lalu berpencar Bee Kun Bu langsung 
melesat ke arah di mana Ciak Bin Sat Sin pergi tadi dengan 
mengerahkan ginkangnya. 

Bee Kun Bu terus mengerahkan ginkangnya melesat ke 
d\pan. Berselang beberapa saat kemudian, ia berhenti 
menengok ke sana ke mari, ternyata ia sudah berada di 
lembah yang penuh batu aneh. 

Setelah menyebarkan pandangannya, Bee Kun Bu 
mengayunkan kakinya, tapi tidak menggunakan ginkang, Di 
lembah itu tidak terdengar suara apa pun, kecuali suara 
desiran angin gunung. 

Tiba-tiba Bee Kun Bu melihat ada jalan setapak, ia 
mengerutkan kening, kemudian melangkah ke dalam 
mengikuti jalan setapak itu, Setelah melewati sebuah 
tikungan, ia melihat sosok tengkorak manusia di pinggir jalan 
setapak itu. 
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Bee Kun Bu memperhatikan sosok tengkorak itu, 
kemudian yakin tengkorak itu dulunya orang yang 
berkepandaian tinggi, tapi terbunuh di tempat tersebut 

Diam-diam Bee Kun Bu menarik nafas panjang, kemudian 
melanjutkan langkahnya menuju ke dalam Tiba-tiba terdengar 
suara tawa yang amat menusuk telinga dan berkumandang di 
dalam lembah. 

Ketika mendengar suara tawa itu, Bee Kun Bu tahu bahwa 
orang yang tertawa itu memiliki Lwee kang tinggi. 

"Anda siapa?" seru Bee Kun Bu. "Kenapa tidak berani 
memperlihatkan diri?" 

Mendadak berkelebat sosok bayangan di hadapannya 
sejauh sepuluh depaan. Bee Kun Bu cuma melihat sosok 
bayangan itu memakai baju kuning, tapi tidak melihat jelas 
wajahnya. Karena secara tiba-tiba orang itu melesat ke dalam 
rimba, seketika juga Bee Kun Bu berseru. 

"Aku sudah melihat dirimu, kenapa masih bersembunyi ke 
dalam rimba?" 

Orang berbaju kuning itu tak menyahut, tapi justru 
terdengar suara tawa dingin di belakangnya, Bee Kun Bu 
segera melesat ke arah suara tawa itu, ternyata di balik 
sebuah batu besar 

Ketika Bee Kun Bu melesat ke sana, di belakangnya 
terdengar lagi suara tawa panjang, itu membuat Bee Kun Bu 
berhenti sambil menoleh ke belakang, Yang tertawa panjang 
itu tidak lain adalah Ling Coa Hong Tok-Oey Hue. 

Betapa gusarnya Bee Kun Bu, karena Ling Coa Hong Tok 
telah mempermainkannya, seketika juga ia melesat ke arah 
orang itu, Pada waktu bersamaan, terdengar lagi suara seruan 
dingin. 

"Bee Kun Bu, kini engkau telah memasuki tempat bahaya, 
engkau masih berani banyak bertingkah?" 
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Bee Kun Bu memutarkan badannya, maksudnya ingin 
melesat ke arah suara seruan itu, namun Ling Coa Hong Tok 
membentak. 

"Bee Kun Bu, Swat Ling San ini bukan tempat injakanmu! 
Kalau engkau tahu diri, cepatlah pergi! Kalau tidak, jangan 
mempersalahkan kalau aku menyebarkan Hong Tok (Tawon 
Beracun)! Bangau Saktimu tidak berada di sini, maka engkau 
tidak akan mampu menghalau Hong Tok itu!" 

Bee Kun Bu mengerutkan kening, kemudian mendadak 
melesat ke arah Ling Coa Hong Tok dengan ilmu ginkang Ling 
Khong Sih Tou. Sebelum kakinya menginjak tanah, ia pun 
langsung menyerang dengan tangan kosong yang penuh 
mengandung Lweekang 

Setelah itu, ia pun melesat dengan ginkang Ling Kong Sih 
Tou dan sekaligus melancarkan pukulan tangan kosong ke 
arah seruan dingin tadi. Tampak sosok bayangan berkelebat 
ternyata Kiu Tok Ciu-Liu Bwee. 

"Aku kira siapa, tidak tahunya kalian berdua!" ujar Bee Kun 
Bu sambil tertawa dingin. 

Kiu Tok Ciu tidak menyahut, melainkan mendekati Ling 
Coa Hong Tok seraya bertanya. 

"Bagaimana luka di lengan Ji Suheng?" 

"Lengannya terkena senjata rahasia, tapi tidak apa-apa," 
sahut Ling Coa Hong Tok memberitahukan "Mung-kin dia 
sudah sampai di Siang Cing Koan." 

Kiu Tok Ciu tampak berlega hati, lalu mengarah pada Bee 
Kun Bu seraya berkata. 

"Engkau mampu keluar dari formasi itu, pertanda mengerti 
tentang Ngo Heng, Kiu Kiong dan Pat Kwa! Pada waktu itu, 
aku masih tidak sampai hati melukaimu! Tapi... sekarang 
engkau akan merasakan tanganku yang keji!" 

"Aku tidak begitu mengerti tentang Ngo Heng, Kiu Kiong 
dan Pat Kwa!" sahut Bee Kun Bu sambil tertawa dingin, "Tapi 
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beberapa ranting kering itu masih tidak dapat mengurung 
diriku! Kini engkau ingin bertarung denganku, tentunya aku 
akan melayanimu! cepatlah hunus senjatamu, mari kita 
bertanding!" 

Kiu Tok Ciu tersenyum, lalu melepaskan senjatanya yang 
terlilit di pinggangnya. Ketika melihat senjata itu, hati Bee Kun 
Butergerak, sebab senjata itu mirip cambuk, entah dibikin dari 
apa karena memancarkan cahaya putih. 

Setelah melihat senjata itu, Bee Kun Bu segera 
melancarkan pukulan tangan kosong ke arah Kiu Tok Ciu. 

Kiu Tok Ciu tahu bahwa Bee Kun Bu memiliki Lweekang 
tinggi, maka ia tidak menyambut pukulan itu, melainkan cepat 
berkelit meloncat ke samping, Bee Kun Bu melancarkan 
pukulan lagi, tapi mendadak Ling Coa Hong Tok membentak, 
dan sekaligus menyerang Bee Kun Bu dari belakang. 

serangan itu membuat Bee Kun Bu terpaksa berkelit ke 
samping, sehingga tidak sempat menyerang Kiu Tok Ciu. Di 
saat Bee Kun Bu berkelit, di saat itu pula Kiu Tok Ciu 
melancarkan serangan dengan cambuknya, Tam-pak 
bayangan hitam meliuk-liuk mengarah pada bagian belakang 
kepala Bee Kun Bu. 

Secepat kilat Bee Kun Bu memutarkan badannya 
menghindari serangan cambuk itu, bahkan sekaligus 
menjulurkan tangannya menotok jalan darah di lengan wanita 
itu. 


itu merupakan gerakan yang amat aneh. Diam-diam Kiu 
Tok Ciu memujinya dalam hati dan cepa(-cepat meloncat ke 
belakang. 

"Adik ke lima!" seru Kiu Tok Ciu pada Ling Coa Hong Tok. 
"Kita bergabung menyerangnya!" 

Ling Coa Hong Tok-Oey Hue adalah pakar racun dan 
selalu menggunakan racun, namun kepandaiannya masih di 
bawah Kiu Tok Ciu. Ketika mendengar seruan wanita itu, 
iapun segera melancarkan serangan ke arah Bee Kun Bu. 
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sementara Bee Kun Bu sudah siap, bahkan telah 
menyiapkan segenggam jarum Toan Meng Cin di tangannya, 
Akan tetapi, itu tidak terlepas dari mata Kiu Tok Ciu yang 
tajam. 

"Adik ke lima, hati-hati! Tangannya menggenggam senjata 
rahasia, mungkin kakak kedua dilukainya dengan senjata 
rahasia itu! 

Ling Coa Hong Tok langsung meloncat mundur, kemudian 
menghunus pedangnya yang mengeluarkan hawa dingin, dan 
mendadak menyerang Bee Kun Bu dengan pedang itu. 

Bee Kun Bu cepat-cepat berkelit, lalu memandang mereka 
berdua sambil berkata dalam hati. 

"Kalau satu lawan satu, mereka berdua memang bukan 
lawanku, Tapi mereka berdua bergabung, maka amat 
merepotkanku, jadi harus secepat mungkin merobohkan Ling 
Coa HongTokdulu, barulah merobohkan Kiu Tok Ciu." 

Setelah berkata dalam hati, ia lebih mencurahkan 
perhatiannya pada Ling Coa Hong Tok, kebetulan orang itu 
menyerangnya lagi, Bee Kun Bu menundukkan ba-dannya, 
kemudian secepat kilat menjulurkan tangannya mengarah 
pada lengan Ling Coa Hong Tok, ternyata Bee Kun Bu ingin 
merebut pedang itu. 

Akan tetapi, Ling Coa Hong Tok cepat-cepat menarik 
pedangnya, sekaligus memutarkannya sambil mundur 
beberapa langkah, lalu melesat ke dalam rimba. 

Bagaimana mungkin Bee Kun Bu membiarkannya kabur? 
Maka ia segera melesat ke dalam rimba menggunakan 
ginkang. Tapi di dalam rimba itu banyak terdapat pepohon, 
sehingga membuatnya sulit mengerahkan gin-kangnya. 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu dingin, "Pokoknya hari ini aku 
harus dapat menangkap kalian berdua!" 
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Bee Kun Bu melesat ke dalam, sedangkan Ling Coa Hong 
Tok terus berlari-lari di dalam rimba itu, sebentar melesat ke 
kiri, sebentar melesat ke kanan. 

Kiu Tok Gu pun sudah melesat ke dalam rimba itu. Ketika 
melihat Bee Kun Bu terus mengejar Ling Coa Hong Tok, ia 
segera berseru. 

"Adik ke lima, cepatlah engkau ke puncak gunung, aku 
akan menghadangnya di sini!" 

"Mau kabur ke mana?" bentak Bee Kun Bu. 

"Bee Kun Bu!" bentak Kiu Tok Ciu. "Lihat senjata rahasia!" 

padahal di saat itu perhatian Bee Kun Bu sedang tereurah 
pada Ling Coa Hong Tok, Ketika mendengar suara bentakan 
itu, ia pun terkejut sekali dan tidak berani mengambil risiko. 
Maka dibiarkannya Ling Coa Hong Tok melesat pergi, 
sedangkan dirinya berkelit kesamping, lalu memutarkan 
badannya dan menatap Kiu Tok Ciu-Liu Bwee. 

Kiu Tok Ciu malah tersenyum-senyum, ternyata ia cuma 
menggertak, sama sekali tidak menyerang Bee Kun Bu 
dengan senjata rahasia, Akan tetapi mendadak ia 
mengayunkan tangannya mulai melancarkan serangan ke 
arah Bee Kun Bu. 

Karena banyak pepohon di tempat itu, Bee Kun Bu tidak 
leluasa mengerahkan ginkangnya, sehingga terpaksa 
melancarkan pukulan jarak jauh untuk menyambut serangan 
Kiu Tok Ciu. 

Ketika melihat Bee Kun Bu melancarkan pukulan jarak 
jauh, Kiu Tok Ciu segera meloncat ke samping, Nnmun Bec 
Kun Bu melancarkan pukulan jarak jauh lagi, Kali ini Kiu Tok 
Ciu tiada kesempatan untuk berkelit, maka terpaksalah ia 
menyambut pukulan jarak jauh rtu. 

Blammm! Terdengar suara benturan yang memekakkan 
telinga. Ranting-ranting pohon siong yang ada di silu pun 
patah semua terhembus angin pukulan mereka. 
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Betapa terkejutnya Kiu Tok Ciu setelah menyambut 
pukulan itu. Belum lagi rasa kejutnya hilang, Bee Kun Bu 
sudah melancarkan pukulan lagi. 


Apa boleh buat! Kiu Tok Ciu terpaksa menyambut pukulan 
tersebut, namun ternyata hanya pura-pura, ia menjulurkan 
sepasang tangannya lalu menjatuhkan diri bergulingan 
menghindari pukulan itu. 

Blamm! Sebuah batu besar hancur terkena pukulan Bee 
Kun Bu. 

itu membuat Kiu Tok Ciu semakin terkejut dan segera 
mencari akal untuk meloloskan diri. 

"Sungguh dahsyat pukulannya, maka aku harus 
melawannya dengan jarak dekat, jadi dia sulit melancarkan 
pukulan." katanya dalam hati. 

sementara Bee Kun Bu justru melancarkan pukulan lagi, 
Akan tetapi, sungguh mengherankan pukulan itu tidak 
diarahkan pada Kiu Tok Ciu, melainkan pada beberapa pohon 
yang ada di belakang wanita itu. 

Blammm! Pohon-pohon itu roboh seketika. 

Semula Kiu Tok Ciu tidak mengerti perbuatan Bee Kun Bu, 
tetapi setelah Bee Kun Bu merobohkan pohon-pohon itu, 
barulah ia tahu apa maksud Bee Kun Bu. 

Lantaran di tempat itu banyak pepohon, menyebabkan Bee 
Kun Bu sulit mengerahkan kepandaiannya, maka terpaksalah 
ia merobohkan pepohonan tersebut. 

"Hebat sekali pukulannya!" ujar Kiu Tok Ciu dalam hali, 
"Kalau aku sekarang tidak menyerangnya mungkin sulit untuk 
meloloskan diri!" 

Kiu Tok Ciu berteriak nyaring, kemudian mengayunkan 
tangan kirinya menyerang kepala Bee Kun Bu. Di saat itu, Bee 
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Kun Bu sedang menghantam semua pohon di sekitarnya, dan 
tak menyangka Kiu Tok Ciu akan menyerangnya 

Cepat-cepat ia mengerahkan Lwekangnya, meloncat ke 
samping dan sekaligus balas menyerang dengan jurus Kim U 
Tau Cuang Poh (Ikan Melawan Arus). 

Kiu Tok Ciu memang berotak cerdas, ia tidak mau 
menyambut serangan itu, melainkan melesat ke dalam seraya 
berseru. 

"Pukulanmu memang hebat, tapi aku tidak mau 
melayanimu! Kalau engkau berani, mari ikut aku ke dalam 
rimba ini!" 

"Engkau masih ingin kabur?" bentak Bee Kun Bu, lalu 
melesat ke arah Kiu Tok Ciu yang banyak pepohonan 
kemudian melancarkan sebuah pukulan 

Kiu Tok Ciu memang merasa gentar terhadap pukulan Bee 
Kun Bu, maka ketika Bee Kun Bu melesat ke arahnya sambil 
melancarkan pukulan wanita itu pun segera meloncat ke 
belakang pohon. 

Blam! Pohon itu roboh terkena pukulan Bee Kun Bu. 

Secepat kilat Kiu Tok Ciu meloncat ke belakang pohon 
lain, Bee Kun Bu mengejarnya, tetapi di tempat itu banyak 
pepohonan sehingga menyulitkan Bee Kun Bu untuk 
mengerahkan ginkangnya. 

"Hi hi hi!" Kiu Tok Ciu tertawa cekikikan, "Kenapa engkau 
begitu takut pada pohon? Kalau begitu, kenapa engkau berani 
memasuki Swat Ling San ini?" 

Bee Kun Bu gusar sekali, tapi tidak bisa berbuat banyak 
karena Kiu Tok Ciu selalu meloncat ke belakang pohon. 

"Ribuan pepohonan di rimba ini, pereuma aku terus- 
menerus melancarkan pukulan, apalagi dia tidak mau 
menghadapiku, Lebih baik aku mengikutinya ke dalam rimba, 
setelah itu barulah aku turun tangan menang-kapnya," ujar 
Bee Kun Bu dalam hati, kemudian ia tertawa dingin. 
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"Kenapa engkau tertawa dingin?" tanya Kiu Tok Ciu yang 
bersembunyi di balik pohon. 

"Pokoknya aku akan mengejarmu! Pohon-pohon di sini 
tidak dapat menghalangiku!" sahut Bee Kun Bu. "Engkau tidak 
akan bisa kabur!" 

"Kalau begitu, kejarlah aku!" Tantang Kiu Tok Ciu. 

Bee Kun Bu segera melesat ke arah Kiu Tok Ciu, namun 
wanita itu cepat-cepat melesat pergi. Bee Kun Bu terus 
mengejarnya, akan tetapi sesaat kemudian, ia telah 
kehilangan jejak Kiu Tok Ciu. 

"Heran?" gumam Bee Kun Bu. "Dia bersembunyi di 
mana?" 

Bee Kun Bu menengok kian ke mari, tapi tetap tidak 
tampak bayangan Kiu Tok Ciu, Karena penasaran, Bee Kun 
Bu berputar-putar di situ mencarinya. 

Setelah itu, ia pun meloncat ke atas pohon, lalu 
memandang ke empat penjuru, tampak Kiu Tok Ciu sedang 
berlari. 

Tanpa banyak pikir lagi, Bee Kun Bu langsung 
mengejarnya, Berselang beberapa saat kemudian, mereka 
berdua sudah menembus rimba itu, Namun Kiu Tok Ciu terus 
berlari menuju sebuah puncak gunung. 

Bee Kun Bu memandang puncak gunung itu, tampak 
sebagian tertutup oleh gumpalan awan, dan di lerengnya 
penuh batu tajam dan curam yang sangat berbahaya. 

sementara Kiu Tok Ciu masih terus berlari sambil meloncat 
menuju puncak gunung itu, Tanpa membuang waktu, Bee Kun 
Bu pun segera mengerahkan ginkangnya mengejar nya. 

Namun mendadak Bee Kun Bu berhenti, lalu memandang 
ke atas, Di atas sana memang banyak batu tajam, tapi tidak 
sulit bagi Bee Kun Bu mendakinya dengan ilmu ginkang, Ada 
satu hal yang membuat Bee Kun Bu merasa khawatir yakni 
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seandainya ada jebakan di sana, karena dari tadi ia tidak 
melihat Ling Coa Hong Tok. 

Bee Kun Bu tampak ragu mengejar Kiu Tok Ciu. Namun 
tujuannya memasuki Swat Ling San ini justru ingin membasmi 
Lima Setan Swat Ling San. Maka bagaimana mungkin ia 
berhenti sampai di situ? Bukankah itu sangat memalukan 
dirinya? Oleh karena itu, Bee Kun Bu langsung melesat ke 
atas, lalu berdiri di sebuah batu besar sambil menengok ke 
sana ke mari. 

"Mungkin Kiu Tok Ciu dan Ling Coa Hong Tok 
bersembunyi di puncak gunung ini, aku harus naik ke puncak, 
pasti dapat menemukan mereka," gumam Bee Kun Bu, lalu 
mengerahkan ginkangnya Ling Khong Sih Tou melesat ke 
atas. 

***** 

Bab ke 15 - Jatuh ke jurang Tertolong, Oleh Wanita Tua 
Aneh 

Bee Kun Bu terus melesat ke atas, lalu berhenti di atas 
sebuah batu besar, kemudian memandang ke sekitarnya. 

"Sungguh aneh tempat ini!" ujarnya sambil mengerutkan 
kening, "Kiu Tok Ciu sangat licik dan banyak akal busuk, aku 
harus berhati-hati agar tidak terjebak oleh-nya." 

Pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu mendengar suara 
aneh, dan makin lama makin terdengar jelas suara aneh itu. 

la terperanjat dan menoleh seketika juga air mukanya 
berubah, ternyata melihat ribuan ular berbisa dan ribuan 
tawon beracun berada di gunung itu. Ribuan ular berbisa itu 
merayap ke arahnya, begitu pula ribuan tawon beracun itu 
terbang ke arahnya. 

Menyaksikan itu, hati Bee Kun Bu berdebar-debar tegang, 
Tanpa banyak pikir lagi, ia langsung mengerahkan ginkangnya 
melesat ke atas menuju puncak gunung itu. 
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Ketika hampir mencapai puncak gunung itu, ribuan tawon 
beracun yang semula terbang begitu cepat, saat ini tampak 
agak perlahan Bee Kun Bu bergirang dalam hati, dan secepat 
kilat melesat ke atas lagi. 


Akan tetapi, ketika ia melesat ke atas, mendadak merasa 
ada semacam tenaga yang sangat dahsyat mengarah 
padanya, Bee Kun Bu tidak bisa mengelak, karena badannya 
sedang melambung ke atas. Oleh karena itu, ia terpaksa 
menghimpun Lweekangnya sambil mendorongkan sepasang 
tangannya ke depan. 

Blamm! Terdengar suara benturan 

Bee Kun Bu terpental dua depa. Pada saat terpental ia 
malah sempat melihat orang yang menyerangnya, yang tidak 
lain adalah Kiu Tok Ciu-Liu Bwee dan Ling Coa Hong Tok-Oey 
Hue. 

sementara Kiu Tok Ciu-Liu Bwee juga jatuh duduk dan dari 
mulutnya mengalir darah segar sedangkan Ling Coa Hong 
Tok cuma terpental beberapa langkah, ternyata mereka 
terkena pukulan Bee Kun Bu. 

jarak Kiu Tok Ciu agak dekat, maka lukanya cukup parah 
sampai memuntahkan darah segar. 

Bee Kun Bu yang terpental dua depa itu pun dalam 
keadaan gawat, karena badannya justru menuju ke mulut 
jurang yang ternganga lebar, yang dalamnya hampir mencapai 
ribuan depa. 

"Aaaakh.,.!" keluh Bee Kun Bu dalam hati ketika badannya 
meluncur ke dalam jurang itu, "Aku tak menyangka, nyawaku 
akan melayang di tempat ini!" 

Bee Kun Bu memejamkan sepasang matanya, 
kelihatannya ia sudah pasrah, Luncuran badannya begitu 
cepat sehingga angin berdesir-desir di telinganya, ia yakin, 
dirinya pasti remuk di dasar jurang. 
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Berselang beberapa saat kemudian, mendadak ia merasa 
badannya tergetar, rupanya ada segulung angin berhembus 
ke arahnya, Ketika ia baru mau membuka matanya, tahu-tahu 
badannya telah jatuh ke dalam sebuah telaga kecil 

Begitu jatuh ke dalam air, pikiran Bee Kun Bu jadi jernih, 
dan cepat-cepat ia merentangkan sepasang tangannya, lalu 
menekan ke bawah sambil mengerahkan ilmu Ling Khong Sih 
Tou. ia langsung melesat ke atas, lalu menarik nafasnya 
dalam-dalam, dan segera meloncat ke pinggir telaga. 

Setelah sepasang kakinya menginjak pinggir telaga, ia pun 
menarik nafas lega seraya bergumam. 

"Nyawaku masih panjang, Untung aku jatuh ke dalam 
telaga ini dan mengerti ilmu Ling Khong Sih Tou! Kalau tidak, 
nyawaku pasti sudah melayang!" 

Usai bergumam, tiba-tiba wajahnya tampak berubah, 
ternyata ia mendengar suara tawa aneh bernada tua. 

"Engkau jangan merasa beruntung!" Terdengar pula suara 
yang amat dingin, "Kalau aku tidak mendorong badanmu, 
mungkin badanmu sudah remuk sekarang! Engkau tidak 
mengucapkan terimakasih padaku, malah bergumam 
nyawamu masih panjang, dan mengerti ilmu Ling Khong Sih 
Tou! Sungguh keterlaluan dan tak tahu diri!" 

Bee Kun Bu terbelalak ia sama sekali tidak menyangka 
bahwa di dasar jurang ini terdapat orang, Segeralah ia 
menengok kian ke mari, tampak ada sebuah gua di situ, dan di 
depan gua itu terdapat batu yang tajam-tajam. 

Menyaksikan itu, merindinglah sekujur badan Bee Kun Bu. 
Kalau menghantam batu tajam itu, badannya pasti remuk. 

"Pantas tadi aku merasa ada segulung angin berhembus 
pada diriku, sehingga badanku terdorong ke telaga! Kalau 
begitu, pasti orang di dalam gua itu yang menolongku," 
ujarnya dalam hati. 
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Bee Kun Bu menatap gua itu, tampak sebuah pelita dan 
seorang wanita duduk bersila di situ. 

Tidak terlihat jelas bagaimana raut wajah wanita itu, 
karena sinar pelita itu tak begitu terang, Bee Kun Bu 
mendekati gua itu, lalu memberi hormat kepada wanita itu 
seraya berkata. 

"Aku terkena serangan gelap di puncak gunung, maka 
terjatuh ke dalam jurang ini. Terimakasih atas pertolongan 
Cianpwee yang telah menyelamatkan nyawaku!" 

Wanita itu tetap duduk bersila, sama sekali tidak membalas 
hormat pada Bee Kun Bu. Mendadak ia malah tertawa 
terkekeh-kekeh, yang suaranya amat menusuk telinga dan 
menyeramkan sehingga membuat Bee Kun Bu termangu dan 
tertegun 

"Engkau tidak perlu mengucapkan terimakasih pada-ku!" 
ujar wanita itu, "Terus terang, biasanya aku paling tidak 
senang ada orang hidup di sini, lagi pula aku tidak kenal 
denganmu! Engkau akan jatuh mati atau hidup, itu tiada 
hubungan dengan diriku, Akan tetapi, engkau justru 
beruntung! Maka memperoleh pertolonganku Oleh karena itu 
engkau pun tidak perlu mengucapkan terimakasih padaku!" 

"Kalau begitu, aku mohon diri!" ucap Bee Kun Bu yang 
tidak mau mengganggu wanita tua itu, "Budi pertolongan 
Cianpwee kuingat selalu, lain kali aku pasti membalas budi 
pertolongan ini." 

Ketika Bee Kun Bu baru mau pergi, tiba-tiba wanita tua itu 
berseru memanggitnya. 

Tunggu! Aku ingin bicara sebentar!" 

Bee Kun Bu terpaksa tidak jadi pergi. Walau ia tidak begitu 
menyukai wanita tua itu, namun tetap bersikap hormat 
padanya, karena masih ingat akan budi pertolongannya. 

"Cianpwee ingin bicara apa? Bicaralah!" ujar Bee Kun Bu. 
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Sekilas wajah wanita tua itu tampak berseri, kemudian 
manggut-manggut seraya berkata. 

"Nada suaramu agak angkuh, Aku memang ingin 
bermohon sesuatu, tapi, belum tentu engkau mampu 
melaksanakannya." 

"Cianpwee telah menyelamatkan nyawaku, maka apa yang 
Cianpwee mohonkan, aku pasti melaksanakannya meskipun 
harus mempertaruhkan nyawaku," sahut Bee Kun Bu 
sungguh-sungguh. 

Wanita tua itu terus menatap Bee Kun Bu dengan tajam, 
kemudian mendadak menyerang dengan sebuah pukulan 

Walau tidak siap, namun secara reflek Bee Kun Bu 
bergerak cepat dengan jurus Kim Tan Soh Liong (Mem¬ 
belenggu Naga Di Aula Emas), jurus itu khusus untuk 
mencengkeram urat nadi wanita tua tersebut 

Akan tetapi, pada waktu bersamaan wanita tua itu menarik 
kembali serangannya, lalu secepat kilat menyerang kepala 
Bee Kun Bu. 

Setelah melewati beberapa jurus, Bee Kun Bu tahu bahwa 
wanita tua itu memiliki ilmu silat aneh. Kendatipun wanita tua 
itu tetap duduk, Bee Kun Bu masih tidak mampu 
mengalahkannya, sebaliknya Bee Kun Bu malah terdesak 
mundur 

Tak terasa pertarungan sudah lewat dua puluh jurus lebih, 
membuat Bee Kun Bu semakin terkejut, sebab sama sekali 
tidak tahu pukulan apa yang dilancarkan wanita tua itu. 

Bee Kun Bu berpikir, kalau ia tidak mengeluarkan ilmu 
andalannya, pasti sulit baginya untuk meloloskan diri dari gua 
ini. Oleh karena itu, mulailah ia mengeluarkan ilmu 
andalannya. 
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puluhan jurus telah lewat, tapi sungguh mengherankan 
wanita tua itu masih tetap dalam posisi duduk bersi'la, 
membuat Bee Kun Bu penasaran sekali. 

"Engkau tidak mampu melawanku dengan tangan kosong, 
cepatlah gunakan senjata!" bentak wanita tua itu. 

Bee Kun Bu memang berniat menggunakan senjata, tapi 
merasa tidak enak, sekarang wanita tua itu me-nyuruhnya, 
maka ia segera mencabut pedangnya yang terikat di 
punggungnya. 

Trang! Bee Kun Bu sudah menggenggam pedangnya, 
pedang itu adalah Cing Teng Po Kiam (Pedang Pusaka Sinar 
Hijau). Pedang pusaka itu memancarkan sinar kehijau-hijauan, 
yang dapat menerangi gua itu. 

Tiba-tiba Bee Kun Bu terbelalak sekarang iri b A ru dapat 
melihat jelas wajah wanita tua itu, Ternyata wanita tua itu 
berwajah buruk sekali, duduk di atas tumpukan rumput kering. 
Rambutnya panjang terurai lewat bahu, kuku-kuku jari 
tangannya panjang bukan main, bahkan buta sebelah 
matanya. 

Menyaksikan wanita tua itu, sekujur badan Bee Kun Bu 
langsung merinding, karena selama ini ia tidak pernah melihat 
wanita tua yang begitu macam. 

Rupanya wanita tua itu tahu apa yang dipikirkan Bee Kun 
Bu, maka ia pun tertawa terkekeh-kekeh. 

"Setelah engkau melihat jelas wajahku, apakah merasa 
takut?" tanya wanita tua itu dan masih tertawa terkekeh-kekeh. 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk "Aku sama sekali tidak 
menyangka wajah Cianpwee begitu macam!" 

"Empat puluh tahun lalu, aku merupakan wanita yang 
cantik jelita, kini jadi begini macam, tentunya ada sebab 
musababnya," ujar wanita tua itu dan menambahkan 
"Sekarang jangan membicarakan itu, cobalah sambut 
beberapa jurusku!" 
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Wanita tua itu langsung menyerang Bee Kun Bu dengan 
tangan kosong, dan Bee Kun Bu segera menyambut serangan 
itu dengan pedang pusakanya, Akan tetapi, wanita tua itu 
tetap menyerang dengan tangan kosong, maka seketika juga 
Bee Kun Bu membatin. 

"Aku menggunakan pedang pusaka, sedangkan wanita tua 
itu cuma menggunakan sepasang tangannya, Kalaupun aku 
menang harus merasa malu, Lagi pula dia telah 
menyelamatkan nyawaku, bagaimana mungkin aku tega 
melukainya? Aku harus berbelas kasihan padanya." 

Oleh karena itu, walau ia telah mengerahkan ilmu pedang 
andalannya, tapi justru cuma ingin mendesak wanita tua itu 

Wajah wanita tua itu berubah, rupanya ia sudah tahu 
maksud Bee Kun Bu. 

"Engkau bersenjata pusaka, tapi seranganmu malah tidak 
karuan! Kalau engkau adalah muridku, sudah kutendang i.tii 
pintu perguruan!" bentaknya. 

Sambil membentak, wanita tua itu pun menyerang Bee 
Kun- Bu dengan sengit sekali, itu membuat Bee Kun Bu tidak 
berani berlaku sungkan-sungkan lagi, tapi kemudian ia malah 
menarik nafas panjang seraya berkata. 

"Cianpwee telah menyelamatkan nyawaku, maka 
bagaimana mungkin aku berlaku kurang ajar? Kalau Cian¬ 
pwee terus-menerus mendesakku, aku pun terpaksa berlaku 
kurang ajar terhadap Cianpwee." 

"Hmm!" dengus wanita tua itu dingin, "Walau engkau 
menyerangku dengan ilmu pedang andalanmu, belum tentu 
mampu mengalahkan sepasang tanganku! Kenapa engkau 
harus berlaku sungkan-sungkan?" 

"Baiklah! Maaf.,." ucap Bee Kun Bu dan mulai menyerang 
wanita tua itu dengan sungguh-s unggun, seketika juga 
pedang pusakanya berkelebatan mengarah pada wanita tua 
itu. 
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Wanita tua itu tertawa dingin, disambutnya serangan Bee 
Kun Bu dengan jurus Lan Hoa Soh Hoat (Menyebarkan Bunga 
Lan Menotok jalan Darah), kemudian ditambah lagi dengan 
jurus Coh Meh Liak Kut (Mencengkeram Urat Nadi 
Menghancurkan Tulang). 

Kedua jurus itu sungguh dahsyat, maka tidak heran kalau 
Bee Kun Bu jadi terkejut Cepat-cepat ia berkelit, dan sekaligus 
menyerang dengan jurus ilmu pedang andalannya. 

Serangan itu membuat wajah wanita tua itu berseri, 
kemudian ia pun menangkis sambil berkata. 

"Engkau menyerangku dengan jurus ilmu pedang Hun 
Kong Kiam Hoat, apakah engkau murid Kun Lun Sam Cu?" 

Bee Kun Bu merasa kagum karena ia cuma menggunakan 
satu jurus ilmu pedang tersebut wanita tua itu sudah dapat 
mengenali ilmu pedang itu. 

"Benar," jawab Bee Kun Bu. "Aku memang murid partai 
Kun Lun. Apakah Cianpwee kenal guruku?" 

"Aku kenal gurumu, namun tidak pernah bertemu!" Sahut 
wanita tua itu sambil tersenyum, "Akupun yakin, engkau 
merupakan murid pewaris!" 

"Kalau begitu.,." ujar Bee Kun Bu. "Bagaimana kalau kita 
berhenti bertarung?" 

"Hm!" dengus wanita tua itu dingin, "Aku dan gurumu tiada 
hubungan, lagi pula pertarungan ini hanya mencoba 
kepandaianmu! Terus terang, itu punya tujuan tertentu! Kalau 
engkau mampu mengalahkanku, aku akan bermohon sesuatu 
padamu! Kalau engkau tidak mampu mengalahkanku, 
mungkin engkau sulit keluar dari gua ini! Nah, pikirkanlah baik- 
baik!" 

Mendadak wanita tua itu menyerang Bee Kun Bu lagi, 
Seketika Bee Kun Bu pun berpikir Dia berkata begitu dan aku 
harus mengalahkannya tapi dia memiliki ilmu silat aneh, sulit 
bagiku untuk mengalahkannya ini harus bagaimana? 
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Di saat Bee Kun Bu sedang berpikir, wanita tua itu pun 
menyerangnya bertubi-tubi, Bee Kun Bu terpaksa 
mengayunkan pedang pusakanya untuk menangkis, mereka 
bertarung dengan sengit, Mendadak Bee Kun Bu terpental 
beberapa langkah. 

"He he he!" Wanita tua itu tertawa terkekeh, "Dulu aku 
dengar Kun Lun Sam Cu berkepandaian tinggi, namun murid 
mereka justru merupakan gentong nasi, itu sungguh tak 
berguna sama sekali!" 

Muka Bee Kun Bu langsung panas mendengar sindiran itu, 
maka ia pun tertawa dingin. 

"Partai Kun Lun adalah partai terkemuka di Tiong-goan, 
sedangkan aku cuma merupakan murid yang tak berguna, 
maka Cianpwee tidak usah menyinggung partai Kun Lun." 
sahut Bee Kun Bu. 

"Dulu aku mengira Kun Lun Sam Cu merupakan jago yang 
tiada tanding di Tionggoan, sehingga aku ingin ke Tionggoan 
untuk mencoba kepandaian mereka. Tapi terhalang sesuatu, 
maka aku tidak jadi ke sana," ujar wanita tua itu sambil 
tertawa, "Kepandaianmu cukup tinggi, namun tidak begitu luar 
biasa, Tentunya Kun Lun Sam Cu pun begitu." 

Ucapan wanita tua itu sangat menggusarkan Bee Kun Bu, 
sebab secara tidak langsung telah menghina perguruannya, 
Oleh karena itu tidak heran Bee Kun Bu mulai menyerangnya 
dengan sungguh-sungguh. 


Wanita tua itu tetap melayani Bee Kun Bu dengan tangan 
kosong, Tak terasa pertarungan sudah lewat sepuluh jurus, 
Saat ini wanita tua itu tampak agak kewalahan menghadapi 
serangan-serangan Bee Kun Bu, karena Bee Kun Bu 
menyerangnya dengan jurus-jurus andalannya, lagi pula 
dengan sungguh-sungguh. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Akan tetapi, sekonyong-konyong wanita tua itu 
melancarkan sebuah pukulan yang sangat dahsyat, disertai 
dengan Lweckang pula. 

Bee Kun Bu tidak berani menangkis pukulan itu, melainkan 
meloncat ke belakang, lalu mengerahkan ilmu ginkang Ling 
Khong Sih Tou. Begitu cepat dan melayang turun ke belakang 
wanita tua itu, sekaligus menotok jalan darah di punggungnya. 

Namun sungguh mengejutkan tiba-tiba punggung wanita 
tua itu mengeras bagaikan baja, dan ia tetap duduk dalam 
posisi semula dan tertawa panjang. 

"Bagus! Bagus! Ternyata murid partai Kun Lun tidak 
bernama kosong! Aku telah kalah di tanganmu, harap duduk di 
hadapanku untuk bereakap-cakap!" ujar wanita tua itu. 

sesungguhnya di saat itu, Bee Kun Bu masih terheran- 
heran, tapi setelah mendengar ucapan wanita tua itu, ia pun 
berlega hati, Cepat-cepat ia melangkah ke hadapan wanita tua 
itu, sedang wanita tua itu terus menatapnya dengan penuh 
perhatian, kemudian ujarnya lembut 

"Engkau berkepandaian tinggi, aku kagum sekali! 

Duduklah! Aku ingin membicarakan sesuatu!" 

Bee Kun Bu menurut, lalu duduk di hadapannya, ia masih 
merasa heran, kenapa wanita itu bersifat begitu aneh, tapi 
sekarang ia yakin bahwa wanita tua itu tidak berniat jahat 
kepadanya. 

Mendadak wanita tua itu menarik nafas panjang, seakan 
ingin mengeluarkan semua ganjelan dalam hatinya. 

"Cianpwee seorang diri tinggal di gua ini, apakah ada 
sebab musababnya?" tanya Bee Kun Bu. 

"Sang waktu berlalu begitu cepat, tak terasa aku tinggal di 
sini sudah belasan tahun. Hari ini bisa bertemu denganmu, ini 
memang merupakan suatu jodoh," sahut wanita tua itu. 

"Cianpwee memiliki Lwekang yang begitu tinggi, kenapa 
malah terkurung di dalam gua ini?" 
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"Lihatlah ini!" Wanita tua itu menunjuk sepasang kakinya. 

Bee Kun Bu segera memandang kaki wanita tua itu. 
Seketika juga ia merinding, ternyata sepasang kaki wanita tua 
itu amat kecil dan kurus tak berdaging sama sekali. 

"Sepasang kaki Cianpwee.?" 

"Pernahkah engkau dengar Thoa Ning Poh Kut San (Obat 
Bubuk Penyusut Tulang)?" tanya wanita tua itu. 

"Tidak pernah dengar, tapi tahu macam obat bubuk Hua 
Kut Siau Goan San." Bee Kun Bu memberitahukan 

"Hua Kut Siau Goan San dan Thoa Ning Poh Kut San itu 
hampir sama," ujar wanita tua itu. "Engkau tahu tentang obat 
bubuk itu, apakah tahu obat bubuk itu sangat beracun?" 

Tahu." Bee Kun Bu mengangguk, karena ia sendiri pernah 
menelan racun tersebut "Obat bubuk itu memang sangat 
beracun, siapa yang menelannya pasti akan kehilangan 
kesadaran, bahkan hawa murninya akan rusak hingga mati." 

"Benar." Wanita tua itu mengangguk "Namun Thoa Ning 
Poh Kut San lebih beracun," 

"Oh?" Bee Kun Bu terbelalak "Bolehkah Cianpwee 
menjelaskan nya ?" 

Tentunya engkau merasa heran, kenapa aku sama sekali 
tidak bangkit berdiri, kan?" sahut wanita tua itu, "Apakah 
karena racun itu?" 

Tidak salah, Karena badanku mengidap racun itu, maka 
aku tidak bisa jalan, bahkan tidak boleh tertimpa sinar 
matahari dan bulan Kalau tertimpa sinar matahari dan bulan, 
dalam waktu dua puluh empat jam, aku pasti mati mencair 
Oleh karena itu, aku terpaksa tinggal di dalam gua ini, juga 
dengan cara mengerahkan Lweckang untuk mendesak keluar 
racun itu." 

"Apakah racun itu sudah terdesak keluar?" "Engkau telah 
menyaksikan keadaanku, kok tidak tahu racun itu sudah 
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terdesak keluar atau belum?" Wanita tua itu tampak gusar 
sekali, "Malah bertanya pula!" 

Bee Kun Bu langsung diam, kemudian menundukkan 
kepala, Wanita tua itu menatapnya, lalu menarik nafas 
panjang. 

"Aaakh.J" wajahnya tampak murung sekali "Sudah 
belasan tahun aku berupaya mendesak keluar racun yang ada 
di dalam tubuhku, namun hingga kini masih tidak berhasil, 
hanya bisa menahan sinar matahari dan sinar bulan saja, 
Mungkin tidak sampai setahun lagi, sepasang kakiku akan 
mencair...." 

"Apakah tiada cara pengobatan lain?" tanya Bee Kun Bu 
mendadak 

Tidak ada," jawab wanita tua itu, "Kelihatannya aku 
memang harus mati di dalam gua ini." 

"Cianpwee, bolehkah aku tahu siapa yang meracuni 
Cianpwee ? 

"Yaah!" Wanita tua itu menggeleng-gelengkan kepala, 
"Yang meracuniku justru muridku sendiri." 

"Hah?" Kening Bee Kun Bu berkerut "Itu murid durhaka! 
Harap Cianpwee memberitahukan namanya, aku pasti 
mewakili Cianpwee untuk membunuhnya!" 

"Pereuma." 

"Kenapa pereuma?" 

"Karena ketika meracuniku, muridku itu pun terkena 
pukulanku." Wanita tua itu memberitahukan "Dia mati seketika, 
hingga kini sudah belasan tahun." 

"Mungkin tidak begitu sederhana urusan itu, aku yakin 
pasti masih ada sebab musabab lain," ujar Bee Kun Bu. 

Wanita itu diam, namun sebelah matanya menatap Bee 
Kun Bu dengan tajam sekali, Bee Kun Bu sudah tahu bahwa 
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wanita itu bersifat aneh, maka agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman, ia segera menjelaskan 

HAku cuma menaruh perhatian kejadian Cianpwee yang 
telah lampau itu, sama sekali tidak bermaksud mencampuri 
urusan pribadi Cianpwee Aku mohon maaf!" 

"Itu memang merupakan urusan yang sangat penting. 
Kalaupun engkau tidak bertanya, aku pun akan 
memberitahukan itu berhubung aku ingin mohon bantuanmu, 
maka harus memberitahukan," sahut wanita tua itu serius. 

Apa yang dikatakannya sungguh di luar dugaan Bee Kun 
Bu. Karena tahu dia bersifat aneh, maka Bee Kun Bu tidak 
banyak bicara lagi, hanya berharap wanita tua itu menutur 
tentang kejadian itu saja. 

Wanita tua itu justru terus memandang Bee Kun Bu, 
kemudian menarik nafas panjang, dan merogoh ke dalam 
bajunya mengambil sesuatu, Tak lama ia pun mengeluarkan 
sebuah benda yang bergemerlapan 


"Walau engkau murid Kun Lun Sam Cu dan ber¬ 
kepandaian tinggi, namun pasti tidak pernah bergerak di luar 
perbatasan maupun di seberang laut," ujar wanita tua itu 
sambil memperlihatkan benda tersebut "Maka tentunya 
engkau pun tidak kenal benda ini." 

Bee Kun Bu memandang benda itu, mirip jarum juga mirip 
tusuk konde, tapi sudah patah maka tiada ujungnya, Pada 
pangkal benda itu terdapat dua butir mutiara yang 
memancarkan sinar, otomatis membuat gua itu bertambah 
terang, Walau sudah patah, namun merupakan benda yang 
sangat berharga, itu dapat diketahui dari kedua butir mutiara 
itu. 


"Aku sama sekali tidak tahu riwayat benda ini, bolehkah 
Cianpwee menjelaskannya?" tanya Bee Kun Bu. 
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"Terus terang, benda ini sangat berharga," sahut wanita 
tua itu sambil tertawa aneh, "Sebab benda itu menyangkut 
suatu rahasia baik di luar perbatasan maupun di seberang 
laut, maka para pesilat sangat menginginkan benda ini. justru 
itu, timbullah berbagai kejadian aneh pula." 

"Oh?" Bee Kun Bu terbelalak 

"Tentang rahasia itu, aku tidak perlu menjelaskan," ujar 
wanita tua itu melanjutkan, "Kalau punya jodoh, kelak pasti 
mengetahuinya, Yang harus kujelaskan yakni gara-gara benda 
ini, aku pula yang diracuni oleh murid kesayanganku sendiri, 
sehingga harus tinggal di dalam gua ini belasan tahun Setelah 
tinggal di dalam gua ini, aku pun menyadari akan takdir dan 
sebab akibat Oleh karena itu, aku ingin menghadiahkan benda 
ini padamu, anggaplah sebagai benda kenang-kenangan 
dariku!" 

"Cianpwee, aku yakin benda itu merupakan suatu benda 
pusaka, maka aku tidak berani menerimanya," tolak Bee Kun 
Bu. 

"Ngmm!" Wanita tua itu manggut-manggut, "Engkau 
pemuda sejati, gara-gara benda ini, belasan tahun aku tidak 
melihat matahari Akan tetapi, aku menghadiahkan benda ini 
padamu, tentunya punya maksud tertentu!" 

"Maaf! Cianpwee punya maksud apa?" 

"Pesilat luar perbatasan maupun seberang laut, semuanya 
mempertaruhkan nyawa untuk memperebutkan benda ini. 
Sudah belasan tahun benda ini berada padaku, yang 
mengetahuinya tidak begitu banyak, lagi pula aku cukup 
terkenal di seberang laut, Kalau ada yang tahu aku berada di 
sini, mungkin juga tidak berani ke mari merebut benda ini dari 
tanganku," ujar wanita tua itu dan menambahkan "Seandainya 
pesilat luar perbatasan atau pesilat di seberang laut yang 
memperoleh benda ini, maka akan menimbulkan malapetaka, 
Engkau berasal dari Tionggoan, tentunya tiada seorang pun 
akan tahu bahwa benda ini berada padamu," 
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"Apakah masih ada sebab lain?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kelihatannya aku akan mati di dalam gua ini, Oleh karena 
itu, aku ingin memohon bantuanmu," jawab wanita tua itu, 
kemudian menarik nafas panjang, "Entah engkau sudi 
membantu atau tidak?" 

"Cianpwee lelah menyelamatkan nyawaku, maka aku pun 
harus membantu Cianpwee walau harus mempertaruhkan 
nyawaku," jawab Bee Kun Bu setulus hati, "Namun aku sama 
sekali tidak mengerti ilmu pengobatan, maka misalnya 
Cianpwee minta bantuanku mengenai itu, aku harus 
bagaimana?" 

"Aku tahu engkau tidak mengerti ilmu pengobatan," ujar 
wanita tua itu, Tapi ada satu orang di luar perbatasan yang 
dapat memunahkan racun tersebut" 

"Siapa orang itu?" tanya Bee Kun Bu cepat. 

Wanita tua itu tak segera menyahut, melainkan 
memperhatikan Bee Kun Bu, lama sekali barulah membuka 
mulut 

"Engkau seorang diri mendatangi tempat luar perbatasan 
tentunya bukan pesiar, tapi pasti punya tujuan tertentu, 
Dugaanku tidak meleset kan?" 

Bee Kun Bu diam, ia tidak berani berterus terang karena 
belum kenal siapa wanita tua itu. 

Tionggoan terpisah jauh dengan luar perbatasan dan 
seberang laut, maka kalau engkau tidak tahu jelas tempat- 
tempat itu, pasti tidak berani datang seorang diri," lanjut wanita 
tua itu, "Apakah engkau pernah dengar istana Pit Sia Kiong di 
gunung Taysan?" 

"Pernah." Bee Kun Bu mengangguk "Guruku pernah 
menceritakan tentang istana itu. Pendirinya adalah Sah Thai 
Ik, murid partai Khong Tong. Apakah istana itu yang Cianpwee 
maksudkan?" 
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"Tidak salah, Tapi itu adalah urusan dua ratusan tahun 
yang lampau. Kini majikan Pit Sia Kiong itu adalah Kim Hun 
Tokouw, Lam Kiong Siu. pernahkah engkau mendengar nama 
tersebut?" 

"Tidak pernah." 

"Kim Hun Tokouw memiliki kepandaian tinggi. Be-lasan 
tahun yang lalu ketika aku masih berada di luar gua ini, dia 
sudah amat terkenal Oleh karena itu, aku pun berangkat ke 
gunung Taysan untuk bertanding dengannya. Tapi sayang 
sekali, dia justru sedang berpergian 

Tanpa sengaja aku melukai dua muridnya, dan sejak itu 
terjadilah permusuhan di antara kami. Dua tahun kemudian 
aku dengar dia memperoleh Pit Giok Cak (Tusuk Konde Giok). 
Karena dia berkepandaian tinggi, maka tidak seorang pun 
berani mencoba merebutnya, Namun dia cuma memperoleh 
separuh, itu tiada guna nya. Tak lama aku pun dengar, dia 
memperoleh semacam obat, khususnya memunahkan racun 
Thoa Ning Poh Kut San, setengah tahun kemudian aku justru 
terkena racun tersebut Berhubung di antara kami sudah ada 
permusuhan maka aku tidak berani menemuinya, dan 
terpaksa datang ke gua ini untuk mengobati diri sendiri." 

"Apakah Cianpwee bermaksud menyuruhku pergi 
menemui Kim Hun Tokouw untuk minta obat pemunah racun 
tersebut?" 

"Itu merupakan obat langka dan dia tidak mengenalmu, 
maka bagaimana mungkin dia akan memberimu?" Wanita tua 
itu tertawa, "Lagi pula kalau tahu bahwa aku yang terkena 
racun tersebut, dia pasti lebih senang melihat aku mati dari 
pada menolongku." 

"Kalau begitu harus bagaimana?" 

Wanita tua itu tidak menjawab, sebaliknya malah bergerak 
cepat mencengkeram urat nadi Bee Kun Bu. Betapa 
terkejutnya Bee Kun Bu, secara otomatis ia pun menghimpun 
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Lweekangnya untuk melindungi urat nadi-nya, agar tidak 
terluka oleh cengkeraman wanita tua itu. 

"Kenapa Cianpwee melakukan serangan gelap terhadap 
diriku?" tanya Bee Kun Bu gusar "Apa maksud Cianpwee 
bertindak demikian?" 

Wanita tua itu tertawa gelak, lalu melepaskan 
cengkeramannya seraya berkata. 

"Aku dengar, kepandaian Kim Hun Tokouw seimbang 
dengan kepandaianku sesungguhnya aku ingin menyuruhmu 
pergi merebut obat itu, namun saat ini tiada gunanya lagi." 


Padahal sesungguhnya, wanita tua itu ingin 
mencengkeram urat nadi Bee Kun Bu untuk memaksanya 
mengabulkan permintaannya, yakni pergi ke gunung Taysan 
merebut obat tersebut. Akan tetapi, Bee Kun Bu justru mampu 
mengerahkan Lweekangnya untuk melindungi urat nadinya, 
sehingga wanita tua itu tidak dapat mengendalikan Bee Kun 
Bu. Oleh karena itu, wanita tua tersebut lalu mengatakan 
begitu, agar Bee Kun Bu tidak mencurigainya. 

"Aku justru ingin mengunjungi Pit Sia Kiong juga, Kalau 
bisa bertemu Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu, aku pasti minta 
obat itu untuk Cianpwee," kata Bee Kun Bu. 

"Oh?" wanita tua itu girang bukan main, "Kalau begitu, 
sebelumnya aku ucapkan banyak-banyak terima-kasih 
padamu, Juga berharap engkau tidak akan mengingkari janji!" 

"Aku sudah berjanji, tentu tidak akan mengingkari-nya," 
ujar Bee Kun Bu dan menambahkan "Tapi aku mendatangi 
Swat Ling San ini justru ada sedikit urusan, mungkin masih 
membutuhkan waktu untuk menyelesaikan urusan itu, maka 
aku harap Cianpwee maklum!" 

"Itu tidak jadi masalah." Wanita tua itu tertawa, "Karena 
engkau bersedia membantuku, aku pun harus menghadiahkan 
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sepotong Pit Giok Cak ini padamu, harap engkau sudi 
menerimanya!" 

Wanita tua itu segera menyelipkan Pit Giok Cak itu ke 
tangan Bee Kun Bu. itu membuat Bee Kun Bu agak bereuriga, 
kenapa wanita tua itu mau menghadiahkan benda tersebut 
kepadanya? 

"Pit Giok Cak (Tusuk Konde giok) ini tidak utuh, namun 
tetap merupakan benda pusaka," ujar wanita tua itu ketika 
melihat Bee Kun Bu diam, "Engkau bisa melihat keanehan 
benda ini?" 

Bee Kun Bu memperhatikan benda tersebut, tapi tidak 
melihat keanehan apa pun, kecuali di pangkal benda itu 
terdapat dua butir mutiara yang memancarkan sinar 

"Maafl" ucap Bee Kun Bu. "Aku tidak melihat keanehan 
benda ini." 

"Menurut kaum rimba persilatan Lam Hai (Laut Selatan), 
benda ini menyangkut suatu rahasia rimba persilatan, maka 
kaum pesilat rimba persilatan ingin memilikinya, Mengenai 
rahasia itu, aku pun tidak begitu jelas, tapi juga berkaitan 
dengan suatu cerita, aku akan memberitahukan." 

"Aku sudah siap mendengarkannya," ujar Bee Kun Bu 
tertarik. 

"Sejak jaman dahulu hingga kini, semakin cantik 
seseorang wanita, justru semakin malang pula nasibnya." 
Wanita tua itu menarik nafas panjang, "Kira-kira tiga ratus 
tahun lalu, muncul seorang gadis yang amat cantik dan 
berkepandaian tinggi, namun dia tetap manusia, tidak terlepas 
dari dendam dan kebencian, Akhirnya dia cuma meninggalkan 
dua potong Pil Giok Cak dan sebuah cerita yang 
menggetarkan kalbu hingga sekarang,.-." 

Bee Kun Bu terus mendengarkan dengan penuh perhatian, 
apa lagi ketika melihat wajah wanita tua itu begitu murung, 
bahkan sebelah matanya pun telah basah. 
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"Asal usul Pit Giok Cak ini memang agak sulit diketahui. 
Konon berasal dari salah seorang murid perguruan Sah, 
peninggalan Sam Im Sin Ni. Pada masa itu, Sam Im Sin Ni 
berniat sekali bertanding dengan Thian Ki Cinjin, maka Sam In 
Sin Ni berangkat ke Tionggoan menuju Kwat Cong San...." 

"Sam Im Sin Ni memang bertanding dengan Thian Ki 
Cinjin," sela Bee Kun Bu yang amat tertarik Tapi mereka 
berdua sama-sama terluka, akhirnya meninggal di Kwat Cong 
San." 

itu memang tidak salah." Wanita tua itu manggut-manggut. 
"Namun itu tiada kaitannya dengan Pit Giok Cak. Sebelum 
berangkat ke Kwat Cong San di Tionggoan, Sam Im Sin Ni 
sudah berpikir, mungkin dia dan Thian Ki Cinjin akan tewas 
bersama dalam pertandingan itu, maka sebelum berangkat ke 
Kwat Cong San, dia telah mengatur dirinya, Oleh karena itu, 
muncullah Pit Giok Cak ini." 

Wanita tua itu berhenti menutur, sedangkan Bee Kun Bu 
diam saja. Tak seberapa lama kemudian, wanita tua itu pun 
melanjutkan 

"Sudah lama Sam Im Sin Ni tinggal di gunung Taysan, 
Berhubung ingin berangkat ke Kwat Cong San, dan telah 
berpikir tidak akan pulang dengan selamat, maka sebelum 
berangkat dia pun lelah menyusun berbagai formasi di tempat 
tinggalnya untuk mencegah orang lain masuk." 

"Apakah Sam Im Sin Ni tidak punya pewaris? Kenapa tidak 
menyuruh pewarisnya untuk menjaga tempat ting-galnya?" 
tanya Bee Kun Bu. 

"Sam Im Sin Ni tidak punya pewaris, maka menyusun 
berbagai formasi di tempat tinggalnya." 

"Pantas Sam Im Sin Ni dan Thian Ki Cinjin menulis kitab 
Kui Goan Pit Cek, ternyata mereka berdua tidak punya murid!" 
ujar Bee Kun Bu. 

Tempat tinggal Sam Im Sin Ni berada di Uah Nun Giam. 
Siapa yang menemukan tempat tinggalnya itu, tentunya orang 
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yang berkepandaian tinggi, karena di tempat itu lelah dipasang 
berbagai formasi Ngo Heng, Kiu Kiong dan Pat Kwa! Lagi pula 
di gua itu telah ditutup dengan pintu, harus dibuka dengan 
kunci." 

"Apakah Pit Giok Cak adalah kunci itu?" tanya Bee Kun 
Bu. 


"Engkau kelihatan agak meremehkan benda tersebut" ujar 
wanita tua itu dingin, "Benda itu adalah peninggalan Cianpwee 
dulu, Para pesilat luar perbatasan dan seberang laut 
menganggap di tempat tinggal Sam Im Sin Ni pasti 
menyimpan benda pusaka, maka para pesilat 
mempertaruhkan nyawa masing-masing demi memperoleh Pit 
Giok Cak ini." 

"Cianpwee jangan salah paham, aku sama sekali tidak 
meremehkan benda ini," sahut Bee Kun Bu. "Tadi cuma 
sekedar tanya." 

"Sam Im Sin Ni seorang diri berangkat ke Tionggoan 
dengan membawa Pit Giok Cak. Pada waktu itu tiada seorang 
pun tahu mengenai benda tersebut, namun setelah Sam Im 
Sin Ni tidak kembali ke tempat tinggalnya, banyak pula para 
pesilat luar perbatasan mati di Uah Hun Giam di gunung 
Taysan (Altai)." 

"Kenapa para pesilat luar perbatasan berani mencoba 
memasuki tempat tinggal Sam Im Sin Ni? Padahal waktu itu, 
mati hidupnya Sam Im Sim Ni masih belum ada yang tahu." 

"Itu dikarenakan ilmu silat Pesilat mana yang tidak tahu 
Sam Im Sin Ni memiliki ilmu silat yang amat tinggi? Oleh 
karena itu, para pesilat itu pun memberanikan diri memasuki 
tempat tinggal Sam Im Sin Ni, tapi meraka semua justru mati 
di sana." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut. "Setelah itu, tiada 
pesilat memasuki tempat itu lagi?" 

"Tetap masih ada pesilat yang mencoba memasuki tempat 
tinggal Sam Im Sin Ni itu," ujar wanita tua itu. "Tapi pada 
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waktu itu, justru terjadi sesuatu yang diluar dugaan, sehingga 
para pesilat luar perbatasan dan seberang laut semakin 
tertarik pada tempat tinggal Sam Im Sin Ni." 

"Mungkin pada waktu itu Sam Im Sin Ni telah meninggal, 
kok masih bisa terjadi sesuatu yang di luar dugaan?" tanya 
Bec Kun Bu heran 

***** 


Bab ke 16 - Menutur Kejadian Masa Lampau 

Wanita tua itu tidak segera menjawab, melainkan 
tersenyum hambar, lama sekali barulah melanjutkan 

"Pernahkah engkau dengar nama Sah Thai Ik, murid 
murtad partai Khong Tong?" 

"Guruku pernah menceritakannya. Setelah kejadian di Sao 
Sit Hong, Sah Thai Ik pun meninggalkan partai Khong Tong, 
kan?" 

"Itu adalah kejadian dua ratusan tahun yang lampau, 
tentunya kita tidak tahu jelas tentang kejadian itu. Se-tahuku, 
Sah Thai Ik memilih gunung Taysan sebagai tempat 
tinggalnya, kemudian mendirikan istana Pit Sia Kiong, Lagi 
pula kini Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu memiliki sepotong 
Pit Giok Cak, maka cerita itu mungkin benar." 

"Cara bagaimana Sah Thai Ik itu ke gunung Taysan?" 
"Kebetulan Sah Thai Ik memperoleh Pit Giok Cak, maka dia 
memilih gunung Taysan sebagai tempat tinggalnya, kemudian 
mendirikan istana Pit Sia Kiong, itu karena ia ingin membuka 
gua tempat tinggal Sam Im Sin Ni di Uah Hun Giam.M 

"Sah Thai Ik telah memperoleh Pit Giok Cak, kenapa tidak 
langsung pergi membuka pintu gua ilu, dan malah mendirikan 
Pit Sia Kiong?" Bee Kun Bu tidak mengerti 

"Sah Thai Ik berasal dari Tionggoan, maka tidak begitu 
jelas tentang gunung Taysan, lagi pula gunung Taysan 
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merupakan gunung yang amat berbahaya, terutama Uah Hun 
Giam, tempat tinggal Sam Im Sin Ni itu, Karena amat 
memakan waktu untuk mencari tempat itu, maka Sah Thai Ik 
mendirikan istana Pit Sia Kiong," 

"Kalau begitu, hingga kini masih belum ada orang yang 
membuka pintu gua tempat tinggal Sam Im Sin Ni?" 

"Entahlah." Wanita tua itu menggelengkan kepala, "Yang 
jelas akhirnya Pit Giok Cak dipatahkan jadi dua potong." 

"Kenapa begitu?" tanya Bee Kun Bu heran 

"Tidak begitu banyak orang tahu tentang itu, aku pun cuma 
dengar dari orang tua." Wanita tua itu memberitahukan 
"Setelah memperoleh sepotong Pit Giok Cak ini, barulah aku 
tahu ada sebab musababnya." 

"Oh?" Bee Kun Bu semakin tertarik 

"Pada waktu itu, Sah Thai Ik hanya merupakan murid 
partai KhongTong, yang sama sekali tidak terkenal Maka para 
pesilat luar perbatasan tidak begitu menaruh perhatian 
padanya, Ketika baru tiba di luar perbatasan, dia terus- 
menerus bertanya tentang gunung Taysan, itu sebabnya 
banyak pesilat mulai memperhatikannya. Un-tungnya pada 
waktu itu, kepandaian Sah Thai Ik belum tinggi, sehingga tidak 
begitu mencurigakan Oleh karena itu, dia bisa tenang tinggal 
di gunung Taysan dan mendirikan istana Pit Sia Kiong." 

"Kemudian bagaimana?" tanya Bee Kun Bu. 

"Tapi ada dua orang yang sangat memperhatikan gerak 
gerik Sah Thai Ik. Kedua orang itu adalah murid dari 
Cianpwee di gunung Swat Ling San. Kedua orang itu 
bereuriga lantaran Sah Thai Ik terus-menerus menanyakan 
tentang gunung Taysan, Lagi pula Sah Thai Ik berasal dari 
Tionggoan, maka kedua orang tua itu ber-curiga, bahwa Sah 
Thai Ik telah memperoleh Pit Giok Cak untuk membuka pintu 
gua tempat tinggal Sam Im Sin Ni." 
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"Sungguh bodoh Sah Thai Ik itu!" ujar Bee Kun Bu. 

"Kenapa dia terus-menerus menanyakan tentang gunung 
Taysan? Tentunya akan menimbulkan kecurigaan orang." 

"Sesungguhnya Sah Thai Ik tidak bodoh, sedangkan kedua 
murid aliran Swat Ling San cuma sibuk sendiri. Sah Thai Ik 
sama sekali tidak tahu jalan menuju gunung Taysan, maka 
terpaksa harus bertanya ke sana ke mati Setelah tahu, dia pun 
langsung menuju gunung Taysan." "Kedua murid aliran Swat 
Ling San pasti mengejar-nya." 

"Memang, Namun Sah Thai Ik sudah ada persiapan, 
sehingga membuat kedua murid aliran Swat Ling San itu 
pulang dengan tangan kosong." 

"Cara bagaimana Sah Thai Ik mengusir kedua murid aliran 
Swat Ling San?" tanya Bee Kun Bu ingin me-ngctahuinya. 

"Siapapun tidak tahu jelas tentang itu," jawab wanita tua 
itu. "Walau Sah Thai Ik berkepandaian rendah, tahu kalau ada 
orang mengikutinya, maka dia tetap berlaku tenang, setibanya 
di gunung Taysan, dia sama sekali tidak pergi mencari tempat 
tinggal Sam Im Sin Ni, sebaliknya malah mencari tempat yang 
indah dan sepi untuk memperdalam ilmu silatnya, Kedua 
murid aliran Swat Ling San terus menunggu sampai tujuh hari 
tujuh malam. 

Namun Sah Thai Ik tidak meninggalkan tempat itu. Mereka 
berdua cuma melihat Sah Thai Ik pergi cari buah-buahan di 
hutan, lalu kembali ke tempat itu lagi untuk bersemedi Oleh 
karena itu, kedua orang itu pun berunding dan memastikan 
bahwa Sah Thai Ik tidak memperoleh Pit Giok Cak, dan 
menganggap Sah Thai Ik mendatangi tempat itu cuma ingin 
memperdalam ilmu silatnya." 

"Apakah kedua orang itu lalu meninggalkan Sah Thai Ik?" 

"Setelah memastikan bahwa Sah Thai Ik tidak memperoleh 
Pit Giok Cak, kedua orang itu pun pergi, Kesempatan itu tidak 
disia-siakan Sah Thai Ik, dia pun segera pergi mencari tempat 
tinggal Sam Im Sin Ni." 
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"Tentunya Sah Thai Ik menemukan Uah Hun Giam, tempat 
tinggal Sam Im Sin Ni itu," ujar Bee Kun Bu. 

"Sah Thai Ik tidak menemukan tempat tinggal Sam Im Sin 
Ni." Wanita tua itu menggelengkan kepala, "Tiga hari tiga 
malam Sah Thai Ik mencari tempat itu, namun sama sekali 
tidak menemukannya akhirnya ia pun berhenti mencarinya, itu 
sungguh di luar dugaan kedua murid Swat Ling San. Kedua 
orang itu lalu pergi beristirahat di kaki gunung Taysan, dan 
beberapa hari kemudian baru kembali ke tempat S.m Thai Ik 
untuk menyelidiknya. 

"Kedua orang itu pasti tahu bahwa Sah Thai Ik pergi 
mencari tempat tinggal Sam Im Sin Ni, kan?" 

"Sah Thai Ik juga berotak cerdas, ternyata tindakan kedua 
orang itu sudah dalam perhitungannya, Ke(ika kedua orang itu 
ke tempat Sah Thai Ik lagi, dan melihat Sah Thai Ik sedang 
bersemedi di tempat itu. Kedua orang itu menunggu beberapa 
hari, tapi Sah Thai Ik tidak beranjak dari tempat itu, akhirnya 
mereka pulang ke Swat Ling San." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut dan sangat kagum 
pada Sah Thai Ik yang berotak cerdas itu. 

"Sejak itu, Sah Thai Ik pun menetap di gunung Taysan," 
lanjut wanita tua itu, "Dia masih mencari tempat tinggal Sam 
Im Sin Ni atau tidak, tiada seorang pun mengetahuinya." 

"Kemudian bagaimana?" 

"Sah Thai Ik tinggal di tempat itu selama empat tahun. Dia 
menemukan tempat tinggal Sam Im Sin Ni atau tidak, tiada 
seorang pun tahu. Yang jelas kepandaiannya sudah 
bertambah tinggi, maka diapun meninggalkan gunung Taysan 
pergi menantang para pesilat untuk bertanding, dan selalu 
memperoleh kemenangan Akhirnya dia bertemu Pek Lui 
Taysu dari Pulau Thao Khong To. Taysu itu berasal dari kuil 
Siauw Lim, tapi menetap di pulau itu. 
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Mereka berdua bertanding sehari semalam, dan pada jurus 
terakhir, Pek Liu Taysu berhasil menyentuh pakaian Sah Thai 
Ik, sehingga Pit Giok Cak itu pun melayang keluar jatuh di 
tanah, Pek Lui Taysu melihalnya, namun tidak tahu benda apa 
itu. Akhirnya Pit Giok Cak itu diambil lagi oleh Sah Thai Ik, 
Namun ketika Sah Thai Ik mengambil benda itu, orang suku 
Miau yang ada di sana melihatnya, Sejak itu tersiarlah bahwa 
Sah Thai Ik menyimpan benda tersebut, sehingga para pesilat 
luar perbatasan dan seberang laut selalu meng-incarnya. 

"Kalau begilu, Sah Thai Ik pasti tidak bisa hidup tenang di 
Taysan," ujar Bee Kun Bu. 

"Pada waktu i(u, ia telah memiliki kepandaian tinggi, maka 
siapa berani mencoba merebut benda itu dari tangannya?" 
Wanita tua itu tertawa. 

"Apakah tiada seorang pun pergi menemuinya untuk 
merebut Pit Giok Cak itu?" tanya Bee Kun Bu. 

"Memang ada, tapi Sah Thai Ik dapat mengalahkannya." 
Wanita tua itu memberitahukan. "Setelah itu, Sah Thai Ik 
kembali ke Tionggoan menuju partai Khong Tong untuk 
bertanding dengan ketua Khong Tong Pay. Kepergiannya 
memakan waktu dua tahun, kemudian baru kembali ke Taysan 
dan mendirikan istana Pr,t Sia Kiong, Sejak itu pula ia 
menutup diri, sama sekali tidak menerima siapa pun. Kalau 
ada urusan, para muridnya yang membereskan, sedangkan 
Pit Giok Cak pun tidak pernah diungkit orang lagi." 

"Apakah masih ada kejadian lain?" tanya Bee Kun Bu ingin 
mengetahuinya. 

"Ketika pulang dari Tionggoan, Sah Thai Ik menerima dua 
murid muda-mudi," jawab wanita tua itu dan melanjutkan 
"Digemblengnya kedua murid itu dengan ilmu silat tinggi, 
Setelah berusia enam puluhan, Sah Thai Ik pun meninggal 
Sebelum meninggal dia memberikan Pit Giok Cak kepada 
murid wanitanya." 
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"Apakah Sah Thai Ik menceritakan tentang Pit Giok Cak 
itu?" 


"Itu tidak jelas, Mungkin ia tidak menceritakan tentang itu." 
Wanita tua itu menarik nafas panjang, "Tapi kaum Bu Lim di 
luar perbatasan sama sekali tidak melupakan Pit Giok Cak itu, 
Oleh karena itu justru menimbulkan suatu kejadian lain yang 
masih menjadi buah bibir hingga kini, bahkan menyebabkan 
Pit Giok Cak terpotong menjadi dua." 

"Apakah kedua murid itu saling mencinta, lalu Pit Giok Cak 
itu, lalu dibagi dua?" tanya Bee Kun Bu men-duga. 

"Kalau mereka berdua saling mencinta, tentunya Pit Giok 
Cak itu tidak akan dibagi dua." Wanita tua itu menarik nafas 
panjang, "Tentunya cinta mereka telah berubah, sehingga 
menimbulkan suatu kejadian." 

"Oh?" Bee Kun Bu mengerutkan kening. "Bagaimana 
kejadian itu?" 

"Murid wanita itu memberikan Pit Giok Cak itu pada 
saudara seperguruannya, tapi saudara seperguruannya itu 
justru menggunakannya untuk menghias rambut, Padahal 
sesungguhnya, mereka berdua memang saling mencintai, tapi 
tiada seorang pun di antara mereka berani mencurahkan isi 
hati, malah timbullah rasa benci dalam hati murid wanita itu." 

"Murid lelaki itu memang bodoh, kenapa tidak mau 
menyatakan cintanya pada adik seperguruannya itu?" 

"Mungkin itu sudah merupakan takdir." Wanita tua itu 
menggeleng-gelengkan kepala, "Setiap tahun gunung Taysan 
pasti tertutup salju, justru di saat itu muncul seorang pemuda 
berwajah ganteng di tempat itu, namun dalam keadaan 
kedinginan Kebetulan kedua murid Sah Thai Ik itu sedang 
bermain salju. Ketika melihat pemuda itu, tanpa banyak pikir 
lagi mereka segera memapahnya ke istana Pit Sia Kiong, dan 
sejak itu timbullah suatu pereintaan." 

"Si pemuda jatuh cinta pada murid wanita itu?" 
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"Yang benar adalah, murid wanita itu yang jatuh cinta pada 
pemuda tersebut Ternyata pemuda itu sakit, dua bulan 
kemudian baru sembuh, Kebetulan saat itu musim semi, maka 
dia pun jalan-jalan di sekitar istana." 

"Heran?" Bee Kun Bu tidak mengerti, "Padahal pemuda itu 
cuma kedinginan, kok bisa jadi sakit sampai dua bulan tidak 
bangun?" 

"Ternyata mereka berdua telah saling jatuh cinta, sehingga 
pemuda itu pura-pura sakit, dan murid wanita itu terus 
menemaninya." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut Ternyata begitu!" 

"Dua bulan kemudian.,." lanjut wanita tua itu. "Mereka 
berdua betul-betul sudah saling mencinta, keluar masuk istana 
Pit Sia Kiong pasti berduaan, itu membuat murid lelaki jadi 
kesal, dan terus cari akal agar pemuda itu meninggalkan 
istana Pit Sia Kiong." 

"Lalu bagaimana?" 

"Murid wanita itu tahu tujuan saudara seperguruannya, 
maka dia pun berterus terang pada kekasihnya, bahwa istana 
Pit Sia Kiong tidak menerima orang luar, maka dia menyuruh 
pemuda tersebut agar meninggalkan istana Pit Sia Kiong...." 

"Tentunya pemuda itu menurut, sebab itu merupakan 
peraturan istana Pit Sia Kiong," ujar Bee Kun Bu. 

"Tidak salah." Wanita tua itu mengangguk Tanpa berpamit 
lagi pemuda itu meninggalkan istana Pit Sia Kiong." 

"Apakah pemuda itu masih kembali ke istana Pit Sia 
Kiong?" 

"Tidak, Setelah pemuda itu pergi, malam harinya murid 
wanita itu justru menemui saudara perguruan, akhirnya 
mereka berdua ribut dan malam itu juga murid wanita tersebut 
pergi mencari pemuda itu, Karena mengerahkan ginkang, dia 
pun dapat menyusul pemuda itu di kaki gunung." 
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"Murid wanita itu pasti pergi bersama pemuda ter-sebut," 
ujar Bee Kun Bu yakin. 

"Tidak begitu." ujar wanita tua itu, "Karena pemuda itu 
mengatakan bahwa dia berhutang budi pada murid lelaki itu, 
bahkan juga mengatakan dirinya tidak mengerti ilmu silat, 
maka ia mengambil keputusan untuk belajar ilmu silat tingkat 
tinggi, dan setelah berhasil, barulah dia akan melamar gadis 
itu." 


"Kalau begitu, pemuda tersebut tidak jahat." Bee Kun Bu 
menarik nafas. 

"Semula pemuda itu memang berhati baik, namun setelah 
meninggalkan Taysan sifatnya berubah," ujar wanita tua itu 
melanjutkan "Akhirnya dia masuk ke aliran Swat Ling San. 
Beberapa tahun kemudian, dia pun berhasil mempelajari ilmu 
silat tinggi aliran Swat Ling San. itu membuat dirinya amat 
disayang oleh guru-gurunya, Kemudian secara tidak sengaja, 
ia mendengar tentang Sam Im Sin Ni dan tempat tinggal itu 
dari guru-gurunya, sehingga pemuda itu terpengaruh." 

"Kenapa dia terpengaruh?" tanya Bee Kun Bu heran. 

"Karena dia telah mengetahui tentang Pit Giok Cak itu, 
maka timbullah keserakahannya," jawab wanita tua itu. "Dia 
ingin menipu Pit Giok Cak itu dari tangan murid wanita Sah 
Thai Ik, lalu pergi mencari tempat tinggal Sam Im Sin Ni." 


"Apakah dia berhasil menipu Pit Giok Cak itu?" 

"Setelah berniat jahat, dia pun segera berangkat ke 
gunung Taysan menuju istana Pit Sia Kiong," 

"Berhasilkah dia memperoleh Pit Giok Cak?" 

"Secara diam-diam dia memasuki istana Pit Sia Kiong, 
kemudian mengajak gadis itu keluar, Dia terus merayu dan 
membujuk, katanya sangat rindu dan lain sebagainya." 

"Gadis itu pasti kena rayuannya!" 
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"Benar, Gadis itu memang terkena rayuannya, sebab 
pemuda itu mengatakan ingin mendapat benda kenang- 
kenangan dari gadis itu." 

"Tentunya benda itu Pit Giok Cak!" 

"Tidak salah, Namun Pit Giok Cak itu dari suhengnya untuk 
menghias rambutnya, maka gadis itu pun tidak berani 
memberikannya Tapi kemudian gadis itu mematahkan benda 
itu jadi dua potong, itu sangat mengejutkan pemuda tersebut, 
dan bertanya kenapa gadis itu berbuat begitu?" 

"Kenapa gadis itu mematahkan Pit Giok Cak jadi dua 
potong?" Bee Kun Bu pun merasa heran. 

"Ternyata bagian ujung Pit Giok Cak itu diberikan pada 
pemuda tersebut, sedangkan pangkalnya tetap di-tancapkan 
pada rambutnya, itu agar suhengnya tidak mengetahui akan 
hal tersebut." 

"Kalau begitu, pemuda itu pasti kecewa sekali!" 

"Benar, Pemuda itu memang kecewa sekali." Wanita tua 
itu menarik nafas panjang, "Justru karena sepotong Pit Giok 
Cak itu, akhirnya pemuda tersebut malah mati di tangan guru 
ke tiganya." 

"Lho?" Bee Kun Bu terbelalak "Kenapa bisa jadi begitu?" 

"Ternyata pemuda itu berangkat ke istana Pit Sia Kiong, 
guru-gurunya sudah tahu, Maka di saat ia kembali ke Swat 
Ling San, langsung dirangkap dan dibunuh." 

"Kenapa dia dibunuh? padahal dia tidak melanggar 
peraturan Swat Ling San!" .Bee Kun Bu tidak mengertL 

"Guru-gurunya mengiranya murid istana Pit Sia Kiong, 

Agar ilmu silat aliran Swat Ling San tidak di kuasai pihak 
istana Pit Sia Kiong, maka pemuda itu harus dibunuh." 

"Sungguh kasihan pemuda itu!" Bee Kun Bu menarik 
nafas, "Oh ya, bagaimana dengan sepotong Pit Giok Cak itu?" 
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"Bagaimana selanjutnya, tiada seorang pun tahu." Wanita 
tua itu menggeleng-gelengkan kepala, "Tapi dua tahun 
kemudian, tersiar berita bahwa aliran Swat Ling San telah 
memperoleh sepotong Pit Giok Cak, Tentunya berita itu 
sangat mengejutkan murid wanita istana Pit Sia Kiong, Yang 
duluan mendengar berita itu malah Su-hengnya, karena itu, 
gunung Taysan pun menjadi ramai." 

"Mungkin karena pihak aliran Swat Ling San pergi mencari 
tempat tinggal Sam Im Sin Ni, maka gunung Taysan menjadi 
ramai," ujar Bee Kun Bu. 

"Tidak salah, Bahkan Murid lelaki itu pun mulai curiga, 
kemudian menemui adik seperguruannya untuk menanyakan 
Pit Giok Cak itu." 

"Bagaimana adik seperguruan itu menjelaskannya?" tanya 
Bee Kun Bu tegang. 

"Gadis itu cuma menangis, karena tidak tahu Pit Giok Cak 
itu merupakan kunci pintu gua Sam Im Sin Ni." 

"Kemudian bagaimana?" 

"Gadis itu cuma memperlihatkan sepotong Pit Giok Cak. 
suhengnya terperanjat ketika melihat Pit Giok Cak itu cuma 
tinggal sepotong. Sebelum dia melampiaskan kemarahannya, 
Sumoynya itu justru telah mencabut pe-dang, dan mendadak 
menusuk dadanya sendiri." 

"Haah?" Bee Kun Bu terbelalak "Dia bunuh diri?" 

"Ya." Wanita tua itu mengangguk. "Suhengnya ter¬ 
perangah atas tindakan Sumoynya itu, dia berdiri seperti 
kehilangan sukma." 

"Setelah kejadian itu, bagaimana murid lelaki itu?" 

"Setelah itu, murid lelaki itu pun pergi, dan ketika pulang 
membawa dua pasang muda-mudi, Ternyata dia menerima 
dua pasang muda-mudi itu sebagai muridnya, Sejak itu dia 
tidak pernah meninggalkan istana Pit Sia Kiong lagi." 
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"Cianpwce begitu jelas tentang kejadian itu, apakah 
Cianpwee punya hubungan dengan kejadian itu?" tanya Bee 
Kun Bu mendadak 

"Aku adalah darah daging pemuda dan murid wanita itu," 
jawab wanita tua itu dengan air mata bereucuran 

"Apa?" Bee Kun Bu melongo, "Itu... itu bagaimana 
mungkin?" 

"Secara diam-diam murid wanita itu melahirkanku, 
kemudian aku dititipkan pada orang lain." Wanita tua itu 
memberitahukan "Ibuku juga meninggalkan amanat, bahwa 
selamanya aku harus menghindari istana Pit Sia Kiong itu, 
Akan tetapi setelah aku dewasa, akupun pergi mengambil 
sepotong Pit Giok Cak. Namun akhirnya aku malah diracuni 
oleh murid durhaka itu. Mudah-mudahan engkau bersedia ke 
istana Pit Sia Kiong tersebut menemui Kim Hun Tokouw-Lam 
Kiong Siu untuk meminta obat dengan menggunakan 
sepotong Pit Giok Cak ini!" 

Bee Kun Bu diam saja, dan tanpa sengaja ia 
menundukkan kepala memandang Pit Giok Cak tersebut, 
Ternyata di Pit Giok Cak tersebut terukir semacam 
pemandangan, mirip sebuah telaga dan puncak gunung. 

"Bersediakah engkau pergi ke istana Pit Sia Kiong?" tanya 
wanita tua itu karena melihat Bee Kun Bu diam saja. 

Bee Kun Bu tersentak, lalu cepat-cepat mendongakkan 
kepala sambil menatap wanita tua itu, Kapan wanita tua itu 
dilahirkan dan kapan ia ke istana Pit Sia Kiong mengambil Pit 
Giok Cak itu? Ternyata Bee Kun Bu tidak habis berpikir 
tentang ini, Tapi karena menyangkut rahasia pribadi orang, 
maka ia pun tidak mau bertanya, khawatir wanita tua itu akan 
tersinggung. 

"Itu menyangkut mati hidupnya Cianpwee tentunya aku 
tidak akan menolak." jawab Bee Kun Bu dan menambahkan 
"Namun dari tadi kita terus bereakap-cakap, Cianpwee masih 
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belum memberitahukan nama besar Cianpwee Kalau aku ke 
istana Pit Sia Kiong, aku harus memberitahukan apa?" 

"Namaku Ciu Lin." Wanita tua itu memberitahukan "Aku 
dijuluki Miauw Muk Jin Mo (Iblis Mata Picak)." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut, dari julukan itu 
sudah dapat diketahui bahwa wanita tua itu berhati kejam. 

"Dalam tiga puluh tahun ini, aku jarang bertemu lawan 
yang setimpal di luar perbatasan maupun di seberang laut," 
ujar Ciu Lin. "Kwa Ih Kang, setan tertua di Swat Ling San yang 
berkepandaian tinggi itu pun tidak bisa berbuat apa-apa 
terhadap diriku, Berhubung tubuhku mengidap racun, maka 
aku tiada kesempatan bertanding dengan Kim Hun Tokouw- 
Lam Kiong Siu, lagi pula almarhumah pun telah berpesan, 
agar aku tidak cari gara-gara dengan istana Pit Sia Kiong." 

Ciu Lin memandang Bee Kun Bu dan melanjutkan "Engkau 
datang ke Swat Ling San ini, tentunya punya masalah dengan 
Lima Setan Swat Ling San. Engkau bersedia membantuku ke 
istana Pit Sia Kiong meminta obat pemunah racun itu, maka 
aku pun bersedia membantumu dalam hal menghadapi Lima 
Setan Swat Ling San itu. 

"Oh?" Bee Kun Bu girang sekali, "Aku ingin bertanya, 
bagaimana kepandaian mereka?" 

"Benarkah engkau sama sekali tidak tahu bagaimana 
kepandaian mereka?" Ciu Lin balik bertanya. 

"Terus terang," jawab Bee Kun Bu jujur "Aku sudah 
bertemu empat setan itu. Kiu Tok Ciu-Liu Bwee sangat licik 
dan banyak akalnya, bahkan juga mahir berbagai formasi Ngo 
Heng, Kiu Kiong dan Pat Kwa, Tan Cun Goan memiliki 
Lweekang tinggi, Ling Coa Hong Tok Oey Hue ahli dalam hal 
racun, sedangkan Ciak Bin Sal Sin tidak begitu tinggi 
kepandaiannya. Apakah Lam Thian It Sat berbeda dengan 
keempat saudara seperguruannya?" 

"Lam Thian It San-Kwa Ih Kang adalah saudara tertua, 
tentunya berbeda dengan yang lain," sahut Ciu Lin sambil 
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tersenyum "Sebelum terkena racun, aku pernah datang di 
Swat Ling San ini untuk menyelidiki riwayat hidup ibuku, Aku 
bertarung dengan empat setan, Seperti apa yang engkau 
katakan, Tan Cun Goan memang memiliki Lweekang tinggi, 
Kui Tok Ciu-Liu Bwee sangat licik dan mahir pula membentuk 
berbagai macam fornasi, Ling Coa Hong Tok-Oey Hue adalah 
pakar racun, ilmu silatnya tidak begitu tinggi, apalagi Ciak Bin 
Sat Sin itu, cuma sok jago tapi kosong, Lain halnya dengan 
Lam Thian It Sat-Kwa Ih Kang, dia memang berkepandaian 
tinggi." 

"Kalau begitu, berarti Cianpwee pernah bertarung dengan 
Lam Thian It Sat?" tanya Bee Kun Bu. 

"Tidak salah." Ciu Lin tersenyum "Setelah aku sampai di 
Siang Cing Koan, markas Lima Setan Swat Ling San itu, aku 
dan Lam Thian It Sat pun bertarung sengit Walau sudah lebih 
dari tiga ratus jurus, tapi masih tiada yang kalah dan menang, 
Kami boleh dikatakan setanding, maka aku pun amat kagum 
akan kepandaiannya Oleh karena itu, aku memberitahukan 
tentang tujuanku ke Siang Cing Koan, dia pun menanggapi 
dengan serius, sehingga kami pun berhenti bertarung, Setelah 
aku diracuni aku kemari untuk mengobati diriku sendiri, itu 
disebabkan tempat ini sangat aman, lagi pula musuh-musuhku 
pun tidak berani lancang memasuki Swat Ling San ini. 
sedangkan Lam Thian It Sat juga mengijinkan untuk tinggal di 
tempat ini." 

"Setelah bertarung dengan Lam Thian ItSat, apakah 
Cianpwee tahu ilmu silatnya berasal dari mana?" 

"Memang berasal dari Tionggoan, namun telah dicampur 
adukkan dengan ilmu silat suku Miauw, seperti halnya ilmu 
silatku." Ciu Lin memberitahukan "Ilmu silat andalan Lam 
Thian It Sat adalah Im Hong Toan Hun Ciang (Ilmu Pukulan 
pemutus Roh), Pukulan itu dapat menembus nadi 
menghancurkan jantung, bahkan mampu melukai orang dalam 
jarak sepuluh langkah. Kalau engkau bertarung dengannya, 
haruslah menjaga jarak di luar sepuluh langkah, itu pasti 
menguntungkan dirimu, Tapi ada satu hal yang engkau harus 
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ingat, yakni Hong Hwee Tong (Goa Angin Api) yang ada di 
bawah altar ruang Siang Cing Koan itu, jangan sampai 
terperangkap ke dalamnya." 

"Terimakasih atas penjelasan Cianpwee!" ucap Bee Kun 
Bu. "Oh ya, bolehkah Cianpwee memberitahukan di mana 
Siang Cing Koan itu?" 

"Apa?" Ciu Lin tertegun "Jadi engkau masih belum tahu di 
mana Siang Cing Koan itu?" 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk "Aku sama sekali tidak 
tahu, sehingga diriku terjebak masuk ke dalam jurang ini." 

"Ooooh!" Ciu Lin manggut-manggut. "Kui Tok Ciu tahu 
tidak mampu melawanmu, maka dia menjebakmu masuk ke 
jurang ini. Dia yakin aku membunuhmu, jadi dia ingin 
meminjam tanganku untuk melenyapkanmu. seandainya aku 
memberitahukan kepadamu di mana Siang Cing Koan itu, aku 
pun tidak akan merasa bersalah terhadap Lam Thian It Sat 
itu." 

Usai berkata begitu, Ciu Lin mengerutkan kening, 
kelihatannya sedang memikirkan sesuatu, Bee Kun Bu diam 
saja, Berselang sesaat, barulah Ciu Lin menatap Bee Kun Bu 
seraya berkata. 

"Aku ke Siang Cing Koan sudah belasan tahun yang lalu, 

Di saat itu mereka juga mengurung Ku Cu Cen. Setelah 
berlalu belasan tahun, mungkin Siang Cing Koan itu pun telah 
dipugar dan dipasang berbagai jebakan...." 

"Aku tidak takut menghadapi jebakan-jebakan itu," ujar Bee 
Kun Bu. 

"Engkau memang gagah berani, Kalau tidak, bagaimana 
mungkin engkau berani memasuki Swat Ling San ini?" Ciu Lin 
menatapnya dalam-dalam. "Keluar dari gua ini, engkau akan 
melihat sebuah puncak gunung yang mirip lima jari manusia, 
Setelah melewati puncak gunung itu sejauh ratusan mil, akan 
tampak sebuah bangunan, itulah Siang Cing Koan." 
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"Terimakasih, Cianpwee!" ucap Bee Kun Bu. "Aku mohon 
diri!" 


"Engkau mau pergi?" tanya Ciu Lin dingin 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk "Memangnya kena pa?" 

"Bagaimana cara engkau meninggalkan tempat ini?" tanya 
Ciu Lin. 

"Itu...." Bee Kun Bu memang tidak memikirkan hal ini. 

"Akn., tidak tahu harus bagaimana ke luar dari sini." 

"Kalau aku tidak memberitahukan jalannya, engkau pasti 
tidak akan bisa keluar dart jurang ini," ujar Ciu Lin. 

"Mohon Cianpwee sudi memberitahukannya!" 

"Aku memang harus memberitahukan, namun,..." Ciu Lin 
menatapnya tajam "Engkau jangan lupa akan janjimu itu." 

"Harap Cianpwee berlega hati, aku tidak akan ingkar janji," 
sahut Bee Kun Bu sungguh-sungguh. 

"Engkau pun harus ingat," ujar Ciu Lin memberitahukan 
"Kalau engkau tidak kembali dalam waktu enam bulan, aku 
pun tidak akan tertolong lagi." 

Bee Kun Bu jadi diam, sebab ia sendiri juga tidak tahu, 
apakah ia bisa kembali kemari dalam waktu enam bulan atau 
tidak. 

"Sudahlah!" Ciu Lin menarik nafas panjang, "Aku pasrah 
dan mengikuti takdir saja, Namun mudah-mu-dahan engkau 
bisa kembali dalam waktu enam bulan dengan membawa obat 
pemunah racun itu." 

"Cianpwee, aku pasti berupaya agar bisa kembali ke mari 
tepat waktunya," ujar Bee Kun Bu berjanji 


"Mudah-mudahan!" sahut Ciu Lin. "Di belakangku terdapat 
sebuah lubang besar, di dalam lubang itu terdapat sebuah 
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lorong, Engkau meloncat ke dalam lubang itu, dan melalui 
lorong itu engkau pasti dapat ke luar." 

"Oh?" Bee Kun Bu girang bukan main. Terimakasih, 
Cianpwee! Mudah-mudahan aku bisa kembali ke mari dalam 
waktu enam bulan!" 

"Selamat jalan!" ucap Ciu Lin. 

Bee Kun Bu melangkah ke belakang wanita tua itu, namun 
tidak melihat lubang tersebut 

"Cianpwee, di mana lubang itu?" tanya Bee Kun Bu heran. 

"Di balik batu yang besar itu!" Ciu Lin memberitahu-kan. 

Bee Kun Bu segera ke sana, tidak salah, di balik 

sebuah batu besar terdapat sebuah lubang yang cukup 
besar. 

"Cianpwee, sampai jumpa!" ucap Bee Kun Bu, lalu 
meloncat ke dalam lubang itu. Memang tidak salah, lubang itu 
merupakan sebuah lorong yang amat panjang dan gelap 
pula.... 

***** 

Bab ke 17- Menghadapi Formasi Lima Unsur dan Barisan 
Macan 

Saat ini Bee Kun Bu sudah keluar dari jurang itu, Dapat 
dibayangkan betapa girang hatinya, sementara hari pun sudah 
gelap, namun diterangi oleh sinar bulan purnama. 

ia mendongakkan kepala dan terbelalak, ternyata ia 
melihat sebuah puncak gunung yang disebut Ngo Cih Hong 
(Puncak Lima Jari). Menurut Miauw Muk Jin Mo Ciu Lin, 
setelah melewati puncak gunung itu sejauh ratusan mil, akan 
tampak sebuah bangunan yakni Siang Cing Koan. 

Teringat itu, Bee Kun Bu segera mengerahkan ginkangnya 
menuju puncak gunung itu, Tak lama ia mulai memasuki 
sebuah rimba yang penuh pepohonan dan batu-batu aneh, 
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otomatis membuatnya tidak bisa mengerahkan ginkangnya 
lagi, hanya bisa berlari agakeepat. 

Tiba-tiba berkelebat sosok bayangan putih. Sosok 
bayangan putih itu berhenti di atas sebuah batu yang jaraknya 
sepuluhan depa di hadapan Bee Kun Bu. Sosok bayangan itu 
ternyata orang berbaju putih. 

Tuncak Lima Jari adalah tempat penting di Swat Ling San! 
Siapa yang memasuki tempat ini, harap memberitahukan 
nama, agar dilaporkan pada ketua!" bentak orang berbaju 
putih itu. 

Bee Kun Bu memandang orang berbaju putih itu, ia yakin 
bahwa orang itu cuma sebagai penjaga ditempat tersebut, 
maka Bee Kun Bu tidak menghiraukannya, dan langsung 
melesat ke depan melewatinya. 

Tiba-tiba orang berbaju putih itu mengeluarkan semacam 
terompet, lalu ditiupnya sehingga suaranya mendengung- 
dengung. 

Bee Kun Bu memutar badannya, maksudnya ingin 
menangkap orang berbaju putih tersebut, akan tetapi, ketika ia 
memutar badannya, orang berbaju putih itu hilang entah ke 
mana. 

Tentunya membuat Bee Kun Bu terheran-heran, tapi 
kemudian ia teringat sesuaiu. Jangan-jangan kini ia berada di 
dalam semacam formasi, sebab ia pernah mengalami hal 
semacam ini ketika melawan Kiu Tok Ciu-Liu Bwee. 

Oleh karena itu, ia mulai berhati hati dan siap menghadapi 
segala sesuatu, Mulailah ia berjalan menuju ke depan, 
Berselang beberapa saat, ia merasa heran karena tidak 
melihat suatu keanehan apa pun. 

ia mengayunkan kakinya lagi. Pada waktu bersamaan 
terdengarlah suara tawa panjang di balik sebuah pohon, 
Seketika juga Bee Kun Bu mencabut pedang pusaka yang 
terselip di punggungnya. 
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Trang! Bee Kun Bu sudah menggenggam pedang 
pusakanya. 

Suara tawa itu terdengar lagi di balik pohon lain, tapi tidak 
tampak orangnya. 

"Kalian para setan Swat Ling San, sudah banyak 
melakukan kejahatan." bentak Bee Kun Bu lantang, "Aku 
harap kalian keluar! Kalau tidak, kalian pasti menyesal!" 

Terdengar lagi suara tawa panjang, Berselang sesaat, 
muncullah belasan orang mengurung Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu memandang mereka satu persatu, tampak 
dua orang di antara mereka berpakaian aneh. Bee Kun Bu 
juga terkejut, sebab belasan orang itu mengurungnya 
berdasarkan semacam formasi yang berbentuk Kiu Kiong dan 
Pat Kwa. 

"Siapa engkau? Berani bertingkah di sini!" bentak orang 
yang berpakaian putih. 

"Aku Bee Kun Bu, murid partai Kun Lun!" sahut Bee Kun 
Bu memberitahukan. "Aku ke mari ingin bertemu Kwa Ih Kang, 
sekaligus menangkap Souw Peng Hai dan Co Hiong! Harap 
kalian melapor pada Kwa Ih Kang, agar dia menyerahkan 
kedua orang itu padaku! Kalau ttdak, aku pasti meratakan 
Siang Cing Koan!" 

"Partai Kun Lun jauh di Tionggoan, sama sekali tiada 
hubungan dengan Swat Ling San!" sahut orang berpakaian 
aneh, "Aku sudah menerima perintah dari ketua, melarang 
siapa pun yang ingin menemuinya. Tempat ini merupakan 
jalan masuk ke Siang Cing Koan, juga merupakan tempat 
larangan! Aku harap engkau tahu diri dan segera mundur! 
Kalau tidak, kami terpaksa me-nangkapmu!" 

"Aku sudah bertemu empat setan Swat Ling San, bahkan 
juga sudah bertarung dengan mereka! Kalau kalian tahu diri, 
cepatlah buang senjata kalian dan segera tinggalkan tempat 
ini!" sahut Bee Kun Bu dingin. 
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"Hm!" dengus orang berpakaian aneh. "Kematianmu sudah 
berada di ambang pintu, tapi masih berani omong besar! 
sekarang aku akan menyuruhmu merasakan ke-lihayan 
formasi lima unsur dari Swat Ling San kami!" 

Usai membentak, orang itu pun segera memberi aba-aba, 
dan seketika juga sembilan orang yang mengurung Bee Kun 
Bu menghunus senjata masing-masing, lalu berputar-putar 
dan menyerang Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu tidak tahu bagaiman keanehan formasi lima 
unsur itu. ia cuma mengayunkan pedangnya ke arah orang 
berbaju putih, Maksudnya ingin membunuh orang itu dengan 
sekali tebas. 

Akan tetapi, ketika pedangnya berkelebat ke arah orang 
baju putih itu, ia pun mendengar suara desiran senjata lain di 
belakangnya, Ternyata ia pun diserang dari belakang, sedang 
orang baju putih itu secepat kilat meloncat ke belakang. 

Apa boleh buat! Bee Kun Bu harus berkelit pula, Kemudian 
ia pun memutar pedangnya menangkis semua senjata yang 
menyerangnya. 

Trannng! Terdengar suara benturan senjata, bunga api 
pun berpijar. 

Pada waktu bersamaan, sepuluh orang itu pun ber-putar- 
putar, lalu menyerang dan mundur berdasarkan lima unsur, 
yakni unsur Kim (Emas), Muk (Pepohon), Sui (Air), Hwee (Api) 
dan Tou (Tanah). 


Repot juga Bee Kun Bu menghadapi formasi tersebut 
sebab sepuluh orang itu dibagi lima pasang, kemudian lima 
orang menyerang dari bawah, dan yang lain menyerang dari 
atas. Setelah itu, berubah lagi dengan berbagai macam 
serangan 

pertarungan pun semakin seru, Ketika diserang dari 
bawah, Bee Kun Bu langsung menarik nafas dalam-dalam 
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menghimpun Lweekangnya, lalu menangkis serangan- 
serangan itu dan meloncat ke belakang, namun tetap 
terkurung di dalam formasi itu. 

Tak terasa pertarungan sudah lebih dari dua puluh jurus, 
Bee Kun Bu tampak terkejut, karena tidak menyangka formasi 
lima unsur itu begitu hebat dan sulit dipecahkan 

Tiba-tiba ia berdiri tegak di tempat, pedang diturunkan ke 
bawah menyentuh tanah, dan secara diam-diam 
dimasukkannya tangan kirinya ke dalam bajunya. 

Pada waktu bersamaan, serangan dahsyat pun mengarah 
padanya dari lima jurusan, Bee Kun Bu memekik keras sambil 
mengayunkan pedangnya untuk menangkis serangan- 
serangan itu, dan mendadak mengayunkan tangan kirinya. 

"Aaakh!" Terdengar suara jeritan, tampak dua orang 
langsung roboh. 

Bee Kun Bu tambah semangat, dan segera menyerang 
mereka dengan pedang dan jarum Toan Meng Cin. Terdengar 
lagi dua kali jeritan, ternyata dua orang lagi roboh. 

Setelah itu tampak sinar pedang berkelebatan, dan 
terdengarlah suara jeritan di sana-sini. Kini cuma tinggal 
empat orang, otomatis formasi lima unsur itu tidak dapat 
berfungsi lagi. 

Mendadak terdengar suara siulan, kemudian ke empat 
orang itu pun langsung lari ke dalam rimba, Bee Kun Bu tidak 
mengejar mereka, melainkan memandang orang-orang yang 
tergeletak Salah seorang adalah orang yang berbaju putih, 
kelihatannya dia terluka oleh jarum Toan Meng Cin. 

Orang berbaju putih itu merintih-rintih sambil mendekap 
perutnya, Keringatnya pun terus-menerus mengucur dari 
keningnya dengan sepasang mata mendelik-delik. Tak 
seberapa lama kemudian, orang itu pun mati. 

Melihat itu, Bee Kun Bu terkejut tapi girang karena jarum 
Toan Meng Cin begitu lihay, Oleh karena itu, ia pun 
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mengambil keputusan, apabila kelak bertemu lawan tangguh, 
ia akan menggunakan jarum tersebut Yang dimaksudkan 
lawan tangguh tentunya penjahat. 

Bee Kun Bu memandang yang lain, tampak dua orang 
terluka oleh pedangnya, tapi masih bernafas, justru 
membingungkannya, karena tidak tahu harus berbuat apa. 
Harus menolong mereka atau tidak? Di saat ia sedang 
bimbang, mendadak salah seorang yang luka itu menyerang 
dada Bee Kun Bu dengan golok. 

Jarak mereka begitu dekat, sehingga sulit bagi Bee Kun Bu 
mengelak serangan yang mendadak itu. Namun ia masih 
sempat meloncat ke belakang, namun ujung golok itu berhasil 
merobek bajunya. 

Setelah terhindar dari serangan itu, Bee Kun Bu pun 
mengucurkan keringat dingin, hampir saja nyawanya 
melayang. Karena itu, dapat dibayangkan betapa gusarnya 
Bee Kun Bu. ia segera menghimpun Lweekangnya, lalu 
memukul ke arah orang itu. 

"Aaakh!" jerit orang itu dan terpental beberapa depa, dan 
nafasnya pun putus seketika. 

Bee Kun Bu terdiri termangu-mangu, lama sekali barulah 
mengayunkan kakinya memasuki rimba itu, ia pun berharap 
akan bertemu Pek Yun Hui dan Gin Tie Suseng-Kim Eng 
Hauw. 

Bee Kun Bu terus melangkah, ia tahu bahwa tempat itu 
menuju Siang Cing Koan, tentunya banyak jebakan pula, 
maka ia melangkah dengan hati-hati sekali justru ia sama 
sekali tidak tahu bahwa dirinya sudah berada di dalam 
pengawasan penjaga di situ. Ternyata penjaga di situ sudah 
menerima laporan dari orang-orang yang menyerangnya tadi. 

Tiba-tiba ia mendengar suara semacam terompet, 
kemudian suara itu sambung-menyambung semakin jauh. 

sementara Bee Kun Bu terus pasang telinga 
mendengarkan suara terompet itu. ia ingin memanfaatkan 
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suara terompet itu sebagai petunjuk jalan, agar bisa mencapai 
Siang Cing Koan. 

Setelah suara terompet itu tidak terdengar lagi, badan Bee 
Kun Bu langsung melesat ke arah suara terompet itu, Akan 
tetapi, sungguh mengherankan Ketika sampai di tempat suara 
itu ia sama sekali tidak menemukan apa-apa. 

pada waktu bersamaan, terdengar lagi suara terompet 
sejauh setengah mil itu membuat Bee Kun Bu terheran-heran 
Ternyata suara terompet itu berada di tempat yang dilaluinya 
ketika masuk tadi, y "Hmm!" dengus Bee Kun Bu. "Mereka 
ingin memancing aku keluar, aku malah sengaja masuk ke 
dalam! Apakah kalian tidak akan keluar menyambutku?" 

Bee Kun Bu melesat ke dalam Terdengar lagi suara 
terompet, kali ini suara terompet tersebut berada jauh di 
depan sekitar tiga mil, Seketika juga ia melesat ke tempat itu. 
Berselang beberapa saat kemudian, ia sudah sampai di suatu 
tempat yang penuh ditumbuhi rerumputan 

sementara malam pun semakin larut, sedangkan suara 
terompet itu terus berkumandang, seakan memberitahukan 
tentang kedatangan Bee Kun Bu. 

Tiba-tiba Bee Kun Bu melihat puluhan pasang bintik terang 
menyorot ke arahnya, ia mengernyitkan keing, tidak tahu 
benda apa itu, namun sudah bersiap untuk menghadapi 
segala kemungkinan 

Setelah mendekat, barulah ia terbelalak, ternyata bintik- 
bintik yang menyala terang itu adalah mata macan. Belasan 
ekor macan yang garang semakin mendekat, kemudian 
mengaum keras menggetarkan tempat itu. 

Mendadak belasan ekor macan itu menerjang ke arah Bee 
Kun Bu dengan terkaman Cepat-cepat Bee Kun Bu 
mengayunkan pedangnya, seketika juga belasan ekor macan 
itu meloncat mundur Kelihatannya macan-macan itu takut 
akan sabetan pedang Bee Kun Bu. 
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Macan-macan itu mengaum keras lagi. Bee Kun Bu 
berpikir, tiada gunanya melawan macan-macan itu. Walau ia 
mampu membunuh semua macan itu, tapi akan 
menghamburkan tenaganya, maka lebih baik menghindar 

Setelah berpikir demikian, Bee Kun Bu memutar 
badannya, Namun ketika ia baru mau meloncat pergi, 
sekonyong-konyong muncul lagi belasan macan menghadang 
di hadapannya, bahkan terdengar suara tawa dingin, dan 
menyusul suara tua yang serak. 

"Bee Kun Bu, kini engkau sudah terkurung oleh barisan 
macan! Kalau engkau tahu diri, masih ada kesempatan 
bagimu untuk meninggalkan tempat ini! Tapi kalau tidak 
jangan mempersalahkan pihak Swat Ling San bertindak kejam 
terhadapmu!" 

Bee Kun Bu terkejut ia tidak menyangka macan-macan itu 
telah dilatih dan mampu membentuk suatu barisan 

"Aku sudah mendapat pelajaran formasi lima unsur, itu 
cuma merupakan formasi anak kecil! Oleh karena itu, aku pun 
ingin belajar kenal dengan barisan macanmu ini!" sahut Bee 
Kun Bu dingin 


"Engkau yang menghendaki begitu, jangan 
mempersalahkanku!" Terdengar lagi suara serak, kemudian 
disusul oleh suara terompet. 

Sungguh mengherankan, ketika macan-macan yang 
berjumlah tiga puluh enam ekor itu mendengar suara 
terompet, semuanya langsung duduk, Tak lama terompet itu 
berbunyi lagi, seketika juga macan-macan itu bangkit sambil 
mengaum keras. 

Bee Kun Bu terperanjat sebab macan-macan itu sangat 
menurut pada suara terompet. 

"Aku harus berhati-hati!" ujarnya dalam hati, "Aku tidak 
melihat orang itu, tapi dia mampu memberi perintah pada 
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macan-macan dengan suara terompet, itu membuktikan 
bahwa orang itu berkepandaian tinggi, aku tidak boleh 
meremehkannya!" 

Terdengar lagi suara terompet berbunyi aneh. Mendadak 
macan-macan itu berputar-putar mengelilingi Bee Kun Bu 
sambil mendongak-dongakkan kepala menatapnya tajam. 

"Bee Kun Bu, engkau masih muda dan sudah terkenal di 
rimba persilatan Tionggoan, kenapa engkau malah ingin cari 
mati di tempat ini? Aku beri kesempatan terakhir padamu, 
cepatlah tinggalkan tempat ini! kalau tidak, begitu aku 
memberi perintah pada macan-macan itu, sulit bagimu untuk 
meloloskan diri!" 

sesungguhnya Bee Kun Bu memang sudah amat terkejut 
menyaksikan barisan macan-macan itu, tapi ketika mendengar 
ucapan orang itu, timbullah rasa panas dalam hatinya, lalu 
tertawa panjang. 

"Mati atau hidup bukan merupakan masalah besar, maka 
engkau tidak perlu bermurah hati padaku!" ujar Bee Kun Bu 
lantang, "Aku berani memasuki Swat Ling San ini, tentunya 
sudah tidak menghiraukan soal mati lagi! Oleh karena itu, 
cepatlah perintahkan macan-macanmu itu menyerangku!" 

Tiada sahutan, rupanya orang itu amat kagum pada 
keberanian Bee Kun Bu. sementara macan-macan itu sudah 
tampak tidak sabaran, sebab sudah sekian lama menunggu 
perintah, dan mereka pun mulai kacau. 

"Yaaah!" Terdengar suara helaan nafas, "Kalau be-gitu, 
harap Bee siauhiap berhati-hati!" 

Terompet berbunyi lagi tiga kali dengan nada aneh, Begitu 
mendengar suara terompet itu, tampak tiga ekor macan 
langsung menerkam Bee Kun Bu. 

Tanpa ayal lagi Bee Kun Bu pun segera mengayunkan 
pedangnya, ia menyerang ketiga ekor macan itu dengan jurus 
Thui Coan Moh Goat (Mendorong jendela Memandang Bulan), 
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kemudian disusul pula dengan jurus Ceh Li Thou Cun (Gadis 
Menenun Sutera). 

Akan tetapi, ketika ia menyerang ketiga ekor macan itu, 
tiba-tiba terompet berbunyi lagi, lalu tampak enam ekor macan 
menerkam Bee Kun Bu dari belakang. 

Bee Kun Bu langsung memutar pedangnya dengan jurus 
Um Coan Hui Uh (Ular Terbang Menari Lincah), yaitu salah 
satu jurus dari ilmu pedang Hun Kong Kiam Hoat yang diserti 
Lweekang. 

Sungguh dahsyat jurus itu, sehingga tiga ekor macan 
terpental terkena serangan tersebut Namun pada waktu 
bersamaan, lima ekor macan lainnya menerkam ke arahnya . 

Bee Kun Bu terpaksa memutar pedangnya membentuk 
sebuah payung melindungi dirinya, Kelima ekor macan itu 
terdorong mundur Ternyata Bee Kun Bu menyalurkan 
Lweekang pada pedangnya, sehingga menimbulkan segulung 
angin berhembus ke arah macan-macan yang menerkamnya 
itu. 

Walau kelima ekor macan itu terdorong mundur, tapi maju 
lagi macan lain menerkamnya, sehingga Bee Kun Bu 
kewalahan menghadapinya, Cepat-cepat ia mengerahkan 
ginkangnya lalu meloncat ke atas. 

Di saat itu terdengar lagi suara terompet Semua macan itu 
langsung mundur, kemudian duduk diam, tentunya membuat 
Bee Kun Bu tereengang. 

"Bee Kun Bu, apakah engkau punya hubungan dengan 
Tan Cun Goan?" tanya orang itu. 

Ternyata ketika bertanding dengan Tan Cun Goan di 
permukaan sungai, secara diam-diam Bee Kun Bu telah 
mempelajari ginkang Tan Cun Goan, Maka tadi tanpa pikir 
lagi, ia langsung mengerahkan ginkang tersebut 

"Aku memang pernah dua kali bertemu, namun aku tiada 
hubungan dengannya!" sahut Bee Kun Bu dingin. 
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"Kalau begitu, kenapa engkau mahir ilmu ginkangnya yang 
disebut Ti Yun Chung (Menembus Kelangit)?" 

"Itu bukan ilmu rahasia, maka aku mahir ilmu ginkang itu," 
sahut Bee Kun Bu sambil tertawa. 

"Hm!" dengus orang itu dingin. "Meskipun engkau 
berkepandaian tinggi, tetap sulit bagimu untuk meloloskan diri 
dari kepungan barisan macan ini!" 

Usai berkata begitu, orang itu pun langsung meniup 
terompetnya, Macan-macan yang diam itu segera mengaum 
keras dan menyeringai Tiga puluh enam ekor macan itu mulai 
mendekati Bee Kun Bu, dan siap menerkamnya. 

Tiba-tiba terdengar suara terompet meninggi, dan seketika 
juga tampak empat ekor macan menerkam ke arahnya, Kali ini 
Bee Kun Bu tidak bertindak main-main lagi, kecuali bergerak 
cepat dan mengayunkan pedangnya secepat kilat 

Keempat ekor macan itu tersabet pedang, dan langsung 
roboh dan tak bangun lagi, sedangkan yang tiga puluh dua 
ekor lagi kelihatan bertambah garang dan berpular-putar 
mengurung Bee Kun Bu. Mendadak muncul lagi empat ekor, 
ternyata menggantikan macan yang terluka tadi, sehingga 
jumlah mereka tiga puluh enam ekor seperti semula. 

Terompet berbunyi lagi, dan seketika juga macan-macan 
itu menerkam Bee Kun Bu secara bergantian Bee Kun Bu 
terpaksa memutar-mutar pedangnya untuk melindungi diri, 
Akan tetapi, macan-macan itu terus-menerus menerkamnya. 

"Bee Kun Bu!M Terdengar suara dingin. Tidak gampang 
engkau memperoleh kepandaian tinggi, lebih baik engkau 
pergi sekarang! jangan sampai aku perintahkan macan-macan 
itu mencabik-cabik tubuhmu!" 

"Aku bukan orang yang takut mati dan gampang digertak!" 
sahut Bee Kun Bu sambil tertawa gelak, "Eng-kau boleh 
perintahkan macan-macan ini untuk mencabik-cabik tubuhku!" 
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Ketika menyahut, Bee Kun Bu juga pasang kuping untuk 
mendengar suara tadi berasal dari mana, Sebab macan- 
macan itu tunduk pada orang yang meniup terompet, maka 
jalan satu-satunya adalah menangkap orang itu. 

"Aku cukup baik memperingatkanmu, namun engkau tidak 
mau menurut!" ucap orang yang bersembunyi itu. "Apa boleh 
buat, jangan mempersalahkanku berlaku kejam padamu!" 

Ketika orang itu baru mau meniup terompetnya, Bee Kun 
Bu segera mengayunkan tangannya, Ternyata ia sudah tahu 
orang itu bersembunyi di mana, dan segeralah menyerangnya 
dengan jarum Toan Meng Cin. 


"Aakh!" Terdengar suara jeritan, orang itu roboh dan 
sekaligus terguling keluar dari tempat persembunyiannya. 

Bee Kun Bu tidak menyia-nyiakan kesempatan itu. ia pun 
segera menyerang mata dua ekor macan. Kedua macan itu 
mengaum keras, karena mata masing-masing telah tertusuk 
pedang Bee Kun Bu. 

Sesungguhnya, tiga puluh enam ekor macan itu bergerak 
menurut suara terompet Kalau tidak mendengar suara 
terompet, maka barisan macan itu akan kacau dengan 
sendirinya, Apalagi dua ekor macan telah buta matanya, 
sehingga mengamuk ke sana ke mari membuat barisan itu 
bertambah kacau. 

Kesempatan itu dimanfaatkan Bee Kun Bu. Cepat-cepat ia 
mengayunkan pedangnya menyerang macan-macan itu. 
Empat ekor roboh mandi darah, sedangkan Bee Kun Bu tidak 
berhenti sampai di situ. Macan-macan itu tergeletak mandi 
darah, sisa beberapa ekor langsung kabur ke dalam rimba. 

Hening seketika suasana di tempat itu. Bee Kun Bu berdiri 
termangu-mangu, beberapa saat kemudian, barulah 
mengayunkan kakinya mendekati orang yang terkena senjata 
rahasianya. 
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Orang itu berusia enam puluhan, namun nyawanya telah 
putus, Bee Kun Bu menarik nafas panjang sambil 
menggeleng-gelengkan kepala, timbul rasa ibanya pada orang 
tua itu. Maka ia berjanji dalam hati, tidak akan sembarangan 
menggunakan jarum Toan Meng Cin lagi. 

Pada saat bersamaan, tiba-tiba terdengar semacam suara 
siulan yang amat tajam, Bee Kun Bu segera bersiap-siap 
menghadapi apa yang akan terjadi 

sekonyong-konyong tampak puluhan panah meluncur ke 
arah Bee Kun Bu. Begilu cepat luncuran panah itu, membuat 
Bee Kun Bu tidak sempat berpikir lagi, ia langsung 
memutarkan pedangnya untuk melindungi diri dan puluhan 
panah itu tersapu rontok oleh putaran pedang Bee Kun Bu. 

"Jangan bertindak secara sembunyi-sembunyi, itu adalah 
pengecut! Ayoh! Cepat perlihatkan diri kalian!" bentaknya. 

Sebagai sahutan, meluncur lagi puluhan panah ke 
arahnya, Kali ini Bee Kun Bu memutar pedangnya sambil 
meloncat ke tempat luncuran panah-panah tersebut 

Akan tetapi, di tempat itu tidak tampak seorang pun, 
namun Bee Kun Bu yakin ada orang bersembunyi di situ. 

"Aku tahu kalian bersembunyi di balik air terjun itu!" ujar 
Bee Kun Bu lantang, Ternyata di tempat itu terdapat air terjun, 
"Kalau kalian tidak keluar, aku pasti menyerang kesitu!" 

"Engkau mundur beberapa depa, kami akan segera 
keluar!" Terdengar suara sahutan lirih. 

Suara sahutan itu membuat Bee Kun Bu terheran-heran, 
sebab suara itu mirip suara wanita tapi juga mirip suara lelaki, 
Walau terheran-heran, ia tidak lupa meloncat mundur 
beberapa depa. 

"Aku sudah mundur beberapa depa, harap kalian keluar!" 
sahutnya. 

Tampak dua anak kecil melesat keluar, Usia anak kecil itu 
sekitar lima belasan, dengan rambut dikuncir ke atas, Masing- 
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masing menggenggam pedang, dan langsung menyerang Bee 
Kun Bu. 

Bee Kun Bu agak melongo ketika melihat dua anak kecil 
melesat keluar dari balik air terjun, justru ia tidak menyangka 
kalau kedua anak kecil itu akan menyerangnya secara 
mendadak, ia langsung meloncat mundur dan ujarnya sambil 
tertawa. 

"Kalian berdua masih kecil, ada dendam apa kalian berdua 
denganku? Kenapa menyerangku dengan panah, dan kini 
menyerangku lagi dengan pedang?" 

Kedua anak kecil itu tidak menyahut, sebaliknya malah 
menyerang Bee Kun Bu lagi dari dua arah. 

Meskipun masih kecil, kedua anak itu memiliki ilmu pedang 
yang cukup lihay, sayangnya mereka masih kecil sehingga 
Lweekang mereka belum tinggi. 

"Eeh?" Bee Kun Bu tertawa geli, "Kalian berdua sudah 
tidak menyayangi nyawa sendiri? Aku bertanya sekali lagi, 
kenapa kalian menyerangku? Kalau kalian tidak menjawab, 
aku pasti menghajar kalian!" 

Kedua anak kecil itu tetap tidak menyahut, Salah satunya 
malah menyerang Bee Kun Bu dengan sengit menggunakan 
jurus Tou Ciok Mun Lou (Menyambit Batu Menanya Jalan), 
Yang satu lagi menyerang Bee Kun Bu dengan jurus Pat Hong 
Hong Ih (Hujan Angin Delapan Penjuru). 

Bee Kun Bu terkejut juga menyaksikan serangan-serangan 
mereka, ia langsung menangkis menggunakan jurus Thian 
Kang Loh Mo (Iblis Terbang Kelangit), itu merupakan jurus 
yang sangat dahsyat Akan tetapi mendadak kedua anak kecil 
itu membuang pedang masing-masing, kemudian 
menjatuhkan diri sambil menangis gerung-gerungan. 

Bee Kun Bu terbelalak ia tidak mengerti kenapa kedua 
anak kecil itu mendadak menangis begitu. 
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"Hei, bocah! Kalian berdua tiada permusuhan denganku 
kenapa melancarkan serangan gelap terhadap-ku?" tanya 
nya. 

"Engkau kejam!" sahut salah seorang anak kecil itu sengit 
"Engkau telah membunuh kakekku dengan senjata rahasia, 
maka kami harus menuntut balas! Tapi kami masih kecil, 
bukan lawanmu! Kalau kelak sudah besar kami berdua pasti 
membunuhmu untuk membalas dendam kakekku!" 

Bee Kun Bu teriegun, ia memandang kedua anak kecil itu, 
kemudian tanyanya heran. 

"Apakah orang tua itu kakek kalian?" 

Kedua anak kecil itu tidak menyahut, melainkan terus 
menangis sedih, itu membuat Bee Kun Bu salah tingkah, dan 
tidak tahu harus berbuat apa? 

"Sudahlah!" ujar Bee Kun Bu seakan menghibur "Kalian 
berdua tidak perlu menangis, orang sudah mati tidak bisa 
hidup lagi, Kakek kalian menurut pada perintah Lima Setan 
Swat Ling San, itu pertanda ia bukan orang baik. Oleh karena 
itu, kalian berdua jangan mencontohi kakek kalian itu, dan 
harus jadi orang baik." 

"Siapa bilang kakekku bukan orang baik? Engkau yang 
jahat!" bentak salah seorang anak itu. 

"Adik, jangan mencaci orang!" ujar anak yang memakai 
baju hijau, "Kakak akan bertanya padanya." 

Tanyalah!" sahut Bee Kun Bu cepat 

"Engkau bukan orang Swat Ling San?" tanya anak yang 
berbaju hijau. 

"Aku datang dari Kwat Cong San di Tionggoan, murid 
partai Kun Lun," jawab Bee Kun Bu memberitahukan, "Aku ke 
mari ingin membuat perhitungan dengan Lima Setan Swat 
Ling San, maka bagaimana mungkin aku orang Swat Ling 
San?" 
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"Kalau begitu, engkau naik ke mari dari mana?" Bocah 
berbaju hijau menatapnya tajam. 

"Aku ke mari melalui Bo Cih Hong (Puncak ibu Jari)," 
jawab Bee Kun Bu heran, "Memangnya kenapa?" 

"Apakah engkau bertemu formasi di tempat itu? 

Bagaimana caramu meloloskan diri dari formasi itu?" Tanya 
bocah berbaju hijau dan tampak bingung pula. 

"Di tempat itu memang ada formasi lima unsur, tapi telah 
kupecahkan." Bee Kun Bu memberitahukan. 

Kedua bocah itu tampak kurang pereaya, Mereka 
memandang Bee Kun Bu dengan mata terbelalak 

"Bukankah tadi aku sudah bilang pada kakek kalian, 
apakah kalian berdua tidak mendengar?" Bec Kun Bu 
tersenyum. 

"Kakak!" ujar bocah berbaju merah pada saudaranya, 
"Tidak salah, orang ini bukan orang Swat Ling San." 

"Dia telah membunuh kakek," sahut bocah berbaju hijau, 
"Dia... dia bukan orang baik." 

Pereakapan kedua bocah itu membuat Bee Kun Bu tidak 
habis berpikir, sebab kedengaran kakek mereka bukan anak 
buah Lima Setan Swat Ling San, namun kenapa kakek 
mereka menjaga di tempat itu bersama macan-macan. 

"Adik kecil, kalian berdua jangan emosi," ujar Bee Kun Bu 
lembut. "Biar aku menjelaskan persoalan itu. Aku ke mari 
justru ingin membasmi Lima Setan Swat Ling San, tapi kakek 
kalian menghalangiku, bahkan memberi perintah pada macan- 
macannya untuk menerkam ku. Aku harus meloloskan diri, 
maka terpaksa turun tangan jahat terhadap kakek kalian. 
Kalian harus berterus terang padaku, kalau kalian bukan 
orang Swat Ling San, aku pasti mewakili kakek kalian 
membalas dendam, bahkan akan membawa kalian pergi 
meninggalkan Swat Ling San ini. Setujukah kalian?" 
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"Engkau bukan orang Swat Ling San, tentunya orang baik," 
ujar bocah berbaju hijau, "Tapi kenapa engkau tega 
membunuh kakek kami?" 

"Kalian harus tahu, barisan macan itu sangat lihay, Kalau 
aku tidak melukai kakek kalian, tentunya diriku yang bakal 
celaka, Kakek kalian juga bersalah, kenapa mau menjual 
nyawanya demi Lima Setan Swat Ling San?" 

"Jangan mempersalahkan kakek kami!" Sahut bocah 
berbaju hijau, "Tubuh kakek kami mengidap racun ular, maka 
tidak bisa jalan, Kalau engkau tidak pereaya, aku akan 
mengajakmu pergi melihatnya." 

"Sebelumnya memang aku tidak tahu," ujar Bee Kun Bu. 
"Baiklah! Mari kita pergi melihat mayat kakekmu!" 

Mereka bertiga menuju tempat mayat orang tua itu 
tergeletak Ternyata di tempat itu terdapat sebuah kali kecil 

"Lihatlah!" Bocah berbaju hijau menunjuk mayat kakeknya, 
"Bukankah di punggung kakekku dibelenggu dengan rantai?" 

Bee Kun Bu memandang punggung orang tua yang lelah 
jadi mayat itu, memang ada rantai halus membelenggunya. 

"Kenapa begitu? Bolehkah kalian memberitahukan 
padaku?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kakek kami ditangkap Lima Setan Swat Ling San, 
kemudian Ling Coa Hong Tok meracuni kakek, setelah itu 
mengurung kakek di balik air terjun untuk menjaga tempat ini." 
Bocah berbaju hijau memberitahukan. "Kakek kami pawang 
macan, tapi Lima Setan Swat Ling San khawatir kakek akan 
kabur, maka tulang punggung kakek dibelenggu dengan rantai 
besi. Sudah beberapa tahun kami ikut kakek tinggal di balik air 
terjun." 

"Aakh.J" keluh Bee Kun Bu dan merasa menyesal sekali 
telah menggunakan jarum Toan Meng Cin untuk membunuh 
orang tua itu, ia tak menyangka bahwa orang tua itu bukan 
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orang Swat Ling San. "Adik-adik, mari kita kubur mayat kakek 
kalian!" 

"Kini kakek sudah tidak punya nyawa!" sahut bocah 
berbaju merah, "Mayat itu jangan diganggu, biarkan saja 
begitu!" 

"Kenapa?" tanya Bee Kun Bu heran. 

"Kakek pernah berpesan begitu pada kami," Bocah berbaju 
hijau memberitahukan. 

"Kalau begitu...." Bee Kun Bu menarik nafas panjang, 
"Baiklah! Oh ya, kenapa kakek kalian bisa ditangkap Lima 
Setan Swat Ling San?" 

"Beberapa tahun lalu, kakek mengajak kami berdua ke 
gunung mencari rumput obat, tak disangka bertemu Lima 
Setan Swat Ling San, akhirnya mereka bertarung Padahal 
kakek tidak kalah melawan mereka, tapi kami berdua 
ditangkap duluan untuk dijadikan sandera, maka kakek 
terpaksa menyerah," tutur bocah berbaju hijau, "Setelah itu, 
Ling Coa Hong Tok meracuni dan mengurung kakek di balik 
air terjun, bahkan memasang rantai besi di punggungnya, agar 
kakek tidak bisa kabur." 

"Aaakh.J" Bee Kun Bu menarik nafas panjang dan 
bertambah menyesal, karena telah salah tangan membunuh 
orang tua itu dengan jarum Toan Meng Cin. "Kalian berdua 
harus ingat, aliran Swat Ling San adalah musuh kalian, Maka 
setelah kalian dewasa kelak, kalian harus menuntut balas!" 

"Kakek sudah bilang, kalau kakek mati, kami berdua harus 
berusaha kabur dari tempat ini," ujar bocah berbaju hijau. 

"Kakek kalian pernah bilang, bahwa kalian harus pergi 
mencari siapa?" tanya Bee Kun Bu sambil memandang 
mereka berdua. 

"Kami akan pergi mencari paman," sahut bocah berbaju 
merah. 
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"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut, "Kalian tahu jalan 
keluar dari tempat ini?" 

"Tahu." Bocah berbaju merah mengangguk "Setiap hari 
kami berdua berkeluyuran di gunung ini, maka tahu jalan 
keluar." 

"Engkau bukan orang Swat Ling San, lebih baik aku 
beritahukan," sambung bocah berbaju hijau, "Kakek memang 
punya rencana untuk membalas dendam, maka kami disuruh 
belajar ginkang agar lebih leluasa berkeluyuran di gunung ini. 
Kami telah menemukan sebuah jalan di belakang gunung, 
Memang agak sulit melewati jalan itu, tapi aman sebab tiada 
penjaga di sana, Lagi pula orang-orang Swat Ling San pun 
tidak tahu jalan itu, maka gampang sekali kami kabur dari 
sini." 


"Kalau begitu, apakah kalian tahu jalan yang menuju Siang 
Cing Koan?" tanya Bee Kun Bu mendadak, "Tahu." Bocah 
berbaju hijau mengangguk "Bagus." Bee Kun Bu girang. 

"Kalau begitu, maukah kalian menunjukkan jalan itu, agar aku 
dapat membalas dendam kakek kalian?" 

Kedua bocah itu saling memandang, kemudian bocah 
berbaju merah mengarah pada mayat kakeknya, Ternyata 
mayat orang tua itu telah masuk sungai, dan mulai tenggelam. 

"Kakek mulai tenggelam! Kakek mulai tenggelam!" teriak 
bocah berbaju merah. 

Bee Kun Bu pun mengarah ke sana, mayat orang tua itu 
memang sudah mulai tenggelam, seketika juga Bee Kun Bu 
berlutut menghadap ke arah mayat orang tua itu. 


"Aku Bee Kun Bu mohon maaf, karena tidak tahu hal yang 
sebenarnya, maka menggunakan jarum Toan Meng Cin 
melukai Cianpwee, sehingga membuat Cian-pwee menemui 
ajal." 
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sementara mayat itu terus tenggelam, akhirnya tidak 
kelihatan lagi, Bee Kun Bu menarik nafas panjang, kemudian 
ujarnya kepada kedua bocah itu. 

"Tempat ini amat bahaya, maka aku akan mengantar 
kalian turun gunung, Sebelum berhasil mempelajari ilmu silat 
tinggi, janganlah kalian ke mari!" 

"Kami sudah tahu jalan ke luar itu, tidak perlu diantar," 
sahut bocah berbaju hijau, "Sebaliknya engkau tidak tahu jalan 
ke Siang Cing Koan, maka harus bagai-mana?" 

"Walau tidak tahu jalan ke sana, aku tetap harus maju." 

Bee Kun Bu tersenyum. 

"Ngo Cih Hong (Puncak Lima Jari) terdiri dari lima puncak, 
dan setiap puncak merupakan tempat yang amat bahaya, 
Kalau engkau maju terus ke depan, itu sangat membahayakan 
dirimu," ujar bocah berbaju hijau dan menambahkan "Tadi 
engkau kelihatan menyesal, itu membuktikan engkau adalah 
orang baik, Jadi lebih baik kita bekerja sama, kami berdua 
akan menunjukkan jalan rahasia yang menuju Siang Cing 
Koan, Cepal sampai bisa pula cepat membunuh Lima Setan 
Swat Ling San, maka kakek pun dapat tenang di alam baka." 

"Baiklah." Bee Kun Bu mengangguk "Setelah itu, aku pun 
akan mengantar kalian turun gunung," 

"Kakek sudah berpesan, apabila dia mati, aku harus 
segera membawa adikku meninggalkan Swat Ling San. Aku 
tidak berani melanggar pesan itu, Aku akan menunjukkan 
jalan rahasia itu, lalu akan membawa adikku pergi," sahut 
bocah baju hijau, "Apakah engkau setuju?" 

"Baiklah, aku setuju!" Bee Kun Bu mengangguk "Nah, 
sekarang engkau boleh menunjukkan jalan itu, aku ikut di 
belakang kalian." 

"Tadi suara terompet bergema sampai ke Siang Cing 
Koan, maka setiap tempat pasti dijaga ketat," ujar bocah 
berbaju hijau, "Jalan rahasia itu memang tiada seorang pun 
tahu, tapi kita tetap harus waspada." 
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"Betul." Bee Kun Bu kagum sekali akan ketelitian bocah 
itu. 


"Jalan rahasia itu berada di salah sebuah gua di balik air 
terjun Kita harus melalui gua itu, Tapi gua itu sangat gelap, 
engkau harus hati-hati." Bocah berbaju hijau memberitahukan 

Setelah itu, ia dan adiknya segera melesat ke arah air 
terjun itu, dan Bee Kun Bu segera melesat mengikuti kedua 
bocah itu. Tiba-tiba Bee Kun Bu melihat sebuah gua. Kedua 
bocah itu melesat ke dalamnya, kemudian Bee Kun Bu 
mengikuti mereka. 

Di dalam gua gelap gulita, Bee Kun Bu langsung 
menghimpun Lweekangnya untuk menjaga segala 
kemungkinan 

"Meskipun tempat ini amat gelap, kami tidak pernah 
menyalakan lampu, itu agar tidak terlihat orang, Coba 
perhatikan ke depan, itu adalah tempat duduk kami," ujar 
bocah berbaju hijau memberitahukan Bee Kun Bu melihat ke 
depan, memang tampak beberapa buah batu tempat duduk. 

"Dapatkah engkau melihat keanehan gua ini?" tanya bocah 
berbaju merah mendadak sambil tersenyum 

Bee Kun Bu segera memperhatikan gua tersebut, namun 
ia sama sekali tidak melihat keanehan apa pun. 

Tidak ada jalan keluar kan?" Bocah baju merah tertawa. 

"Kalian mengajakku ke mari, maka aku yakin di dalam gua 
ini terdapat jalan rahasia, Ya, kan?" Bee Kun Bu tersenyum 

"Betul Di dalam gua ini memang ada jalan rahasia," sahut 
bocah berbaju merah, "Namun Lima Setan Swat Ling San 
sama sekali tidak tahu, kalau kami berdua yang membuat 
jalan rahasia itu." 

"Oh?" Bee Kun Bu terbelalak 
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Kedua bocah itu mendekati salah sebuah batu, lalu 
menggeserkannya, Ternyata di bawah batu itu terdapat 
sebuah lubang. 

"Lubang ini merupakan mulut terowongan di bawah tanah, 
panjang terowongan sekitar tiga mil, tapi banyak tanah becek 
di sana, maka engkau harus mengikuti langkah kami," ujar 
bocah baju hijau. 

Bee Kun Bu semakin kagum pada kedua bocah itu. Usia 
mereka masih begitu kecil, tapi justru memiliki daya pikir yang 
begitu panjang. 

"Ayolah! Mari kita meloncat ke dalam!" ajak bocah berbaju 
merah dan langsung meloncat ke dalam lubang itu, Bocah 
berbaju hijau lalu menyusul, begitu juga Bee Kun Bu. 

Sungguh di luar dugaan, ia merasa menginjak tanah keras, 
sedangkan bocah berbaju hijau segera menekan sebuah 
tombol, dan seketika lubang itu tertutup kembali. 

Dapat dibayangkan, betapa gelapnya terowongan itu. 

"Jalan di terowongan ini banyak turun naiknya, maka 
engkau harus berhati-hati!" pesan bocah berbaju merah. 

"Kalian boleh segera melangkah, aku pasti mengikuti 
langkah kalian," sahut Bee Kun Bu sambil tersenyum 

Kedua bocah itu mengangguk lalu mulai melangkah ke kiri, 
ke kanan dan ke depan, Bee Kun Bu terus mengikuti langkah 
mereka. 

"Aku sama sekali tidak kenal ke dua bocah itu. Walau 
mereka berdua sangat mendendam pada Lima Setan Swat 
Ling San, tapi yang membunuh kakek mereka adalah aku. 
Kalau mereka menjebak aku di terowongan ini, bukankah aku 
akan menjadi repot sekali?" ujar Bee Kun Bu dalam hati, "Oleh 
karena itu, aku pun harus waspada." 

Kedua bocah itu terus melangkah semakin cepat, Bee Kun 
Bu terus mengikuti mereka dengan berhati-hati. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Berselang beberapa saat kemudian, kedua bocah itu 
berhenti, Bee Kun Bu pun mengikuti berhenti dan tereengang 

"Kenapa berhenti di sini?" Tanyanya. 

"Tidak lama lagi kita akan keluar dari terowongan ini, 
berarti kita sudah sampai di puncak ke dua dan terdapat dua 
jalan pula," jawab bocah berbaju hijau memberitahukan "Yang 
satu adalah jalan rahasia yang akan menembus ke belakang 
Siang Cing Koan, jalan yang lain harus melalui sisi puncak, 
tapi bisa secara diam-diam menuju Siang Cing Koan, Nah, 
engkau mau pilih jalan yang mana?" 

"Bagaimana selisih waktu di antara kedua jalan itu?" tanya 
Bee Kun Bu. 

"Kalau melalui jalan rahasia, itu akan memakan waktu 
sehari semalam," jawab bocah baju hijau, "Kalau melalui sisi 
puncak, mungkin akan terhalang oleh salju, maka menurutku 
lebih baik engkau menempuh jalan rahasia saja." 


"Baiklah. Aku akan menempuh jalan rahasia itu. Kalian 
boleh menunjukkan jalan rahasia itu, aku akan mengikuti 
kalian dari belakang," sahut Bee Kun Bu. 

"Maaf!" ucap bocah berbaju hijau, "Sebelum kakek mati, 
dia sudah berpesan pada kami, jangan ke puncak ke tiga 
kalau kepandaian kami masih rendah, Oleh karena itu, kami 
tidak bisa menemanimu lagi." 

"Lalu bagaimana dengan kalian?" tanya Bee Kun Bu. "Kini 
kakek kalian telah mati, kalau kalian tidak ikut aku ke atas, 
kalian mau ke mana?" 

"Aku akan pergi mencari paman, itu amanat kakek 
sebelum mati," jawab bocah berbaju hijau dengan mata 
basah, "Kami sudah tahu jalan untuk meninggalkan Swat Ling 
San ini, engkau tidak usah mengkhawatirkan kami!" 

"Yaah!" Bee Kun Bu menarik nafas panjang, "Aku pun 
sangat menyesal Karena mengira kakek kalian itu orang Swat 
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Ling San , maka aku menggunakan senjata membunuhnya: 
Harap kalian berdua jangan menaruh dendam padaku!" 

"Engkau telah membunuh kakek dengan senjata rahasia, 
kelihatannya kita sudah punya dendam berdarah, 
sesungguhnya kakek sudah punya rencana, dan 
memberitahukan pada kami berdua, bahwa dia sangat 
mendendam pada Lima Setan Swat Ling San. Akan tetapi 
kakek malah harus menjaga tempat itu agar tidak di-masuki 
orang lain, Kalau orang yang berkepandaian rendah, kakek 
pasti mengusirnya." 

"Kenapa begitu?" tanya Bee Kun Bu. "Kakek kalian 
mendendam pada Lima Setan Swat Ling San tapi kenapa mau 
membantu mereka mengusir orang yang ingin memasuki 
tempat itu?" 

"Kakek bilang, kalau ada orang datang, tentunya ingin 
membunuh Lima Setan Swat Ling San. Tapi kalau yang 
datang itu tidak mampu memecahkan barisan ma-can, 
bagaimana mungkin melawan Lima Setan Swat Ling San itu? 
Lalu untuk apa harus mengantar nyawa ke Siang Cing Koan? 
Bukankah lebih baik pergi? ketika terkena senjata rahasia itu, 
kakek pun berpesan pada kami untuk menanyakan 
perguruanmu dan melarang kami memusuhimu, Namun...." 

Bocah berbaju hijau mulai terisak, "Kakek kami mati secara 
mengenaskan, maka kami berdua sangat sedih sehingga 
menyerangmu dengan panah, kemudian menyerang lagi 
dengan pedang. Kami telah melanggar pesan kakek, harap 
engkau sudi memaafkan kami kakak beradik!" 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut 

"Aku tahu engkau bernama Bee Kun Bu, tapi belum tahu 
dari perguruan mana," ujar bocah berbaju hijau, "Bolehkah 
engkau memberitahukan pada kami?" 

"Aku murid partai Kun Lun." Bee Kun Bu memberitahukan 
sambil tersenyum, "Hian Ceng Totiang adalah guruku, aku 
datang dari Tionggoan." 
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"Pantas engkau berkepandaian tinggi, ternyata berasal dari 
partai terkemuka di Tionggoan!" ujar bocah berbaju hijau 
terbelalak 

"Adik-adik kecil!" Bee Kun Bu tersenyum lagi, "Bolehkah 
aku tahu nama kalian dan nama kakek kalian itu?" 

"Nama kami adalah Cui Cing Hiong dan Cui Cing Bun," 
jawab bocah berbaju hijau memberitahukan "Kakek bernama 
Cui It Peng, julukannya adalah Ju Houw Koai Siu (Kakek Aneh 
Penakluk Harimau)." 

"Kalian berdua masih kecil, bagaimana mungkin dapat 
menemukan paman kalian? Lebih baik ikut aku ke Siang Cing 
Koan, Setelah aku meratakan tempat itu, aku akan mengantar 
kalian pergi mencari paman kalian itu," usul Bee Kun Bu. 

"Maafl" ucap Cui Cing Hiong, "Kami kakak beradik tidak 
berani melanggar amanat kakek, kita berpisah di sini, Kalau 
punya jodoh, kelak kita pasti berjumpa kembali 

"Jalan rahasia yang menuju belakang Siang Cing Koan itu, 
apakah kalian yang membuatnya? Selain katian, siapa yang 
tahu jalan rahasia tersebut?" tanya Bee Kun Bu. 

"Jalan rahasia itu memang sudah ada," jawab Cui Cing 
Hiong dan menambahkan "Tapi kami berdua yang 
memperbaikinya, Kami yakin tidak ada orang lain yang tahu 
jalan rahasia itu." 

"Kalau begitu, kita terpaksa berpisah di sini, mudah- 
mudahan kita akan berjumpa kelak!" ucap Bee Kun Bu. 

"Sebelum kakek menghembuskan nafas penghabisan dia 
pun menyuruh kami memberitahukan padamu," ujar Cui Cing 
Hiong. "Katanya, Lima Setan Swat Ling San sangat licik dan 
banyak akal busuk, maka engkau harus berhati-hati menuju ke 
Siang Cing Koan," 

Terimakasih!" ucap Bee Kun Bu terharu, "Lima Setan Swat 
Ling San amat jahat, mereka berlima pasti akan mendapat 
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ganjarannya! Aku akan segera ke sana, kalian berdua boleh 
pergi sekarang." 

"Mari kita naik ke atas dulu!" ajak Cui Cing Hiong. 

ia dan adiknya langsung naik ke atas, Bee Kun Bu pun 
menyusul Ternyata mereka berada di dalam rimba. Bee Kun 
Bu menengok ke sana ke mari, kemudian matanya melihat 
sebuah jalan setapak. 

"Jalan setapak itu menuju ke belakang Siang Cing Koan?" 
tanya Bee Kun Bu. 

"Bukan." Cui Cing Hiong menggelengkan kepala, "Itu 
adalah jalan yang akan melalui sisi puncak. Sedangkan jalan 
rahasia yang menuju belakang Siang Cing Koan berada di 
dalam gua." 

"Di mana gua itu?" tanya Bee Kun Bu cepat. 

"Tuh!" Cui Cing Hiong menunjuk sebuah batu besar, 
"Geser batu itu, dibalik batu itu terdapat sebuah gua." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut Terima-kasih!" 

"Kalau begitu, kami harus segera meninggalkan tempat ini, 
sampai jumpa!" ucap Cui Cing Hiong, lalu mengajak adiknya 
meninggalkan tempat itu. 

Setelah mereka berdua pergi jauh, barulah Bee Kun Bu 
mendekati batu besar itu. ia menggeserkan batu tersebut, 
tampaklah sebuah gua di balik batu itu. 

Bee Kun Bu memasuki gua itu, kemudian menutupnya 
kembali dengan batu tersebut, Gelap sekali di dalam gua itu 
tapi Bee Kun Bu tidak melihat dengan jelas, ia tidak bergerak 
maju, melainkan berdiri di situ sambil memperhatikan lorong 
gua itu. 

Setelah itu, ia menghunus pedangnya, barulah melangkah 
ke dalam dengan hati-hati sekali, sebab ia sama sekali tidak 
tahu bagaimana keadaan di gua itu. 


***** 
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Bab ke 18 - Pertarungan di Siang Cin Koan 

Bee Kun Bu terus melangkah dengan hati-hati di dalam 
lorong itu. ia berlega hati karena tidak mengalami suatu 
kejadian apa pun. Entah berapa lama kemudian, ia sudah 
berada di ujung lorong, tapi tiada jalan menuju luar. 


Bee Kun Bu merasa heran, ia menengok ke sana ke mari, 
tetapi tidak melihat adanya jalan keluar itu membuatnya 
kebingungan Tidak mungkin kedua bocah itu membohonginya, 
namun berada di mana jalan ke luar itu?" 

sementara Bee Kun Bu berdiri sambil berpikir, tiba-tiba 
tampak sedikit cahaya menyorot ke dalam, tapi cepat sekali 
sudah hilang. Walau begitu, Bee Kun Bu sudah tahu cahaya 
itu berasal dari langit-langit lorong. 

Segeralah ia meloncat ke atas sebuah batu, lalu 
tangannya meraba-raba langit-langit lorong tersebut seketika 
wajahnya berseri, ternyata tempat yang dirabanya itu bisa 
bergerak dan akhirnya terbuka sedikit 

Bee Kun Bu melongok ke luar dan terbelalak, karena 
melihat sebuah halaman yang penuh ditumbuhi berbagai jenis 
bunga. Menyaksikan itu, hatinya merasa girang, Tiba-tiba ia 
pun bersiap-siap, ternyata melihat beberapa orang membawa 
lentera. Kelihatannya mereka itu pe-ronda, sedangkan cahaya 
yang dilihat Bee Kun Bu di dalam lorong tadi adalah cahaya 
lentera tersebut 

Setelah para peronda itu pergi, Bee Kun Bu menggeserkan 
batu yang di atas itu, lalu melompat ke luar sekaligus 
bersembunyi Batu yang digesernya itu adalah semacam batu 
hiasan di taman itu. Tak lupa Bee Kun Bu menggeserkan 
kembali, setelah itu barulah berendap-endap mendekati 
bangunan yang ada di situ. 

Mendadak ia melihat dua sosok bayangan, maka cepat- 
cepatlah bersembunyi di tempat yang gelap, Siapa ke dua 
orang itu, tidak lain adalah Ling Coa ilmu Tok-Oey Hue dan 
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Kui Tok Ciu-Liu Bwce, yang sedang berjalan sambil bereakap- 
cakap, Namun kemudian, tampak lagi sosok bayangan 
melewati kedua orang itu, bahkan memperdengarkan suara 
keluhan, ternyata Ciak Bin , Sat Sin. 

"kepandaian Ji Suheng semakin maju," ujar Ling Coa Hong 
Tok. "Ginkangnya sungguh mengejutkan!" 

Kiu Tok Ciu tertawa dingin, lalu sahutnya dengan suara 
nyaring. 

"Dugaan adik telah salah, Ji Suheng terkena senjata 
rahasia, maka dia harus cepat ke Siang Cing Koan menemui 
Toa Suheng, agar segera diobati." 

"Pantas dia sama sekali tidak meladeni kita!" ujar Ling Coa 
Hong Tok. "Oh ya! Kok engkau tahu badannya terkena senjata 
rahasia? Lagi pula siapa yang menggunakan senjata rahasia 
melukainya?" 

"Siapa yang menggunakan senjata rahasia melukainya, 
aku pun tidak tahu, mungkin salah seorang dari tiga orang 
yang kita jumpai itu," jawab Kiu Tok Ciu dan melanjutkan "Tadi 
ketika melewati kita, dia mengeluarkan suara keluhan, lagi 
pula tangan kirinya memegang erat-erat lengan kanannya, itu 
pertanda lengan kanannya terkena senjata rahasia." 

"Dua lelaki dan satu wanita yang kujumpai itu, salah satu 
lelakinya telah kita pukul ke dalam jurang, Meskipun dia 
berkepandaian tinggi, tidak akan selamat sedangkan lelaki 
dan wanita itu, jelas sudah memasuki puncak Lima Jari, 
mungin mereka masih terkurung di dalam formasi Lima Unsur, 
Tapi... kenapa Ji Suheng berlari begitu kencang seperti dikejar 
selan?" 

"Walau Bee Kun Bu telah kita pukul ke dalam jurang, 
namun lelaki dan wanita itu juga berkepandaian tinggi," ujar 
Kiu Tok Ciu memberitahukan. "Engkau harus tahu, bahwa 
wanita itu yang mengalahkan Souw Peng Hai, namanya Pek 
Yun Hui. jangankan berdua, mungkin Toa Suheng masih tidak 
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mampu mengalahkannya, Nah, alangkah baiknya kalau kita 
pergi menemui Toa Suheng untuk melaporkan itu." 

Kiu Tok Ciu segera mengerahkan ginkangnya, Ling Coa 
Hong Tok pun mengerahkan ginkangnya untuk mengikuti Kiu 
Tok Ciu. 

sedangkan Bee Kun Bu girang bukan main, karena secara 
tidak langsung ia telah tahu keadaan Pek Yun Hui dan Gin Tie 
Suseng-Kim Eng Hauw, Terlintas pula suatu pikiran, yakni 
mengikuti kedua orang itu. 

Bee Kun Bu segera mengerahkan ginkangnya menguntit 
kedua orang itu, dan sekaligus memperhatikan tempat 
sekitarnya. 

Sementara Kiu Tok Ciu dan Ling Coa Hong Tok terus 
melesat ke depan, sama sekali tidak bereuriga ada orang 
menguntit mereka. 

Betapa girangnya Bee Kun Bu, tapi juga tidak habis 
berpikir, tempat mereka muncul tadi merupakan tempat apa? 
ia sama sekali tidak mengetahuinya, sesungguhnya itu adalah 
pos terakhir jadi setiap orang yang ingin ke Siang Cing Koan, 
harus melalui pos tersebut yang merupakan sebuah 
bangunan, Cvii Cing Hiong dan Cui Cing Bun, kedua bocah 
tersebut mengira bahwa bangunan itu adalah Siang Cing 
Koan, maka memberitahukan pada Bee Kun Bu, bahwa lorong 
rahasia itu akan menembus ke belakang Siang Cing Koan. 

Berselang beberapa saat kemudian, mereka sudah sampai 
di sebuah tebing yang sangat tinggi menjulang seakan 
menyambung dengan langit Di sisi tebing itu terdapat jurang 
yang sangat dalam, bahkan jalan yang menuju ke tebing itu 
pun sangat berbahaya, itu adalah Moh Siang Ngai (Tebing 
Memandang Kampung Hala-man), Siang Cing Koan berada di 
situ. 

Tampak sebuah bangunan yang amat besar berdiri tegar 
di tebing itu, yakni bangunan Siang Cing Koan yang megah. 
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sementara Ciak Bin Sat Sin terus berlari menuju ke 
bangunan itu, Saat ini pintu Siang Cing Koan terbuka lebar, 
maka ia langsung menerobos ke dalam. Ling Coa Hong Tok 
dan Kiu Tok Ciu terlambat Setelah Ciak Bin Sat Sin 
menerobos ke dalam, barulah giliran Ling Coa Hong Tok dan 
Kiu Tok Ciu. 

Bee Kun Bu yang terus menguntit itu sudah tahu, bahwa 
bangunan itu adalah Siang Cing Koan, markas Lima Setan 
Swat Ling San. Karena tidak tahu jelas bagaimana keadaan di 
dalammu maka ia tidak berani bertindak ceroboh ikut 
menerobos ke dalam, melainkan bersembunyi di balik sebuah 
batu. 

Ketika Bee Kun Bu bersembunyi dari dalam bangunan itu 
terdengar suara lonceng yang amat nyaring, berkumandang 
sampai puluhan mil jauhnya. 

Bee Kun Bu mengira, bahwa bunyi lonceng itu sebagai 
tanda pemanggilan kepada para murid Swat Ling San untuk 
berlatih ilmu silat Namun setelah didengarkan dengan 
seksama, suara lonceng itu agak kacau, Mungkin telah terjadi 
sesuatu di dalam Siang Cing Koan itu. 

Selama menguntit Ling Coa Hong Tok dan Kiu Tok Ciu, 
Bee Kun Bu sama sekali tidak melihat orang lain, tapi 
kenapa... mungkinkah Pek Yun Hui telah sampai duluan ke 
dalam Siang Cing Koan? Tanya Bee Kun Bu dalam hati. 

Tiha-tiba ia melihat puluhan sosok bayangan berkelebat 
menuju ke Siang Cing Koan, Ketika melihat bayangan- 
bayangan itu, ia pun berpikir, bagaimana cara menyelinap ke 
dalam Siang Cing Koan, karena ia ingin tahu apa yang telah 
terjadi di dalamnya. 


Tampak beberapa sosok bayangan melewati Bee Kun Bu 
menerobos ke dalam Siang Cing Koan, sedangkan yang lilin 
masih belum menyusui Kesempatan ini tidak disia-siakan oleh 
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Bee Kun Bu. ia segera mengerahkan ginkangnya mengikuti 
mereka menuju pintu masuk bangunan itu. 

Begitu sampai di dalam, hati Bee Kun Bu pun tersentak, 
ternyata di dalam terdapat suatu disiplin, yakni setiap orang 
berdiri ditempat yang sesuai dengan kedudukan masing- 
masing. 

Keempat orang yang baru masuk itu, segera menuju ke 
tempat sebelah Timur, lalu berdiri diam di tempat 

Kini Bee Kun Bu jadi serba salah, ia tidak tahu harus 
berdiri di mana, sebab kalau mundur pasti ketahuan, lagi pula 
telah masuk empat orang di belakangnya, posisinya memang 
dalam bahaya, tapi ia bernyali besar dan dapat berlaku tenang 
di saat demikian Kemudian secepat kilat ia melesat ke 
belakang kursi yang berkulit macan. 

Begitu melesat ke tempat itu untuk bersembunyi, empat 
orang yang di belakangnya juga lelah masuk ke dalam, 
mereka menuju ke tempat sebelah Barat, lalu berdiri diam di 
situ. 

Tempat persembunyian Bee Kun Bu memang stra-tegis, 
bisa melihat jelas seluruh ruangan itu, Tak seberapa lama 
kemudian, masuk lagi belasan orang, Bee Kun Bu pun 
menghitung, jumlah orang yang berada di dalam ruang 
tersebut sekitar empat puluhan dan masing-masing membawa 
senjata. 

Berselang beberapa saat, tampak seorang anak berbaju 
hijau berjalan ke luar dari dalam ruangan, menuju sebuah 
meja yang terdapat sebuah lonceng kecil di atas-nya. 

Kemudian anak lelaki itu mengambil sebuah alat, lalu 
memukul lonceng itu tiga kali, dan terdengarlah suara lonceng 
yang amat nyaring, Sebelum suara lonceng itu hilang, di 
belakang ruangan itu muncul enam orang. 

Orang yang berjalan duluan itu tampak serius, namun Bee 
Kun Bu tidak mengenal inya, sedangkan lima orang lainnya 
adalah Souw Peng Hai, Ciak Bin Sat Sin-Sang Yang, Tan Cun 
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Goan, Kiu Tok Ciu-Liu Bwee dan Ling Coa Hong Tok-Oey 
Hue. Keenam orang itu duduk di kursi masing-masing yang 
telah tersedia di ruang Siang Cing Koan. Lengan kanan Ciak 
Bin Sat Sin-Sang Yang telah dibalut, akan tetapi, orang yang 
pertama itu mendadak bangkit berdiri lalu memandangnya. 

"Adik ke dua, bagaimana luka di lenganmu? Biar kuperiksa 
lukamu itu!" ujar orang itu. 

Ciak Bin Sat Sin tampak menghormat sekali pada orang 
itu. ia langsung bangkit berdiri, lalu membuka balutan dan 
memperlihatkan luka itu. 

Orang itu memperhatikan luka di lengan Ciak Bin Sat Sin, 
lalu tertawa dingin 

"Melihat luka di lenganmu, dapat diketahui bahwa senjata 
rahasia itu mirip jarum Pho Yong Cin, tapi justru bukan jarum 
tersebut," ujar orang itu sambil mengernyitkan kening, "Untung 
jarum itu cuma melukai kulit luar, kalau masuk ke dalam, 
sulitlah untuk mengeluar-kannya, Yang jelas jarum itu tidak 
mengandung racun, hanya jalan darah di lenganmu itu tertotok 
sedikit, sehingga lenganmu tidak bisa digerakkan Aku akan 
membantumu dengan Lweekang, agar lenganmu bisa 
digerakkan seperti semula." 

Orang itu langsung menggenggam lengan Ciak Bin Sat 
Sin, kemudian mengerahkan Lweekangnya untuk menembus 
ke jalan darah yang tertotok itu. Tak seberapa lama, ubun- 
ubun orang itu tampak mengeluarkan semacam kabut. 

Bee Kun Bu terkejut ia yakin bahwa orang itu memiliki 
Lwekang yang amat tinggi, Saat ini Bee Kun Bu sudah tidak 
bersembunyi di balik kursi lagi. Ternyata ketika anak lelaki tadi 
memukul lonceng, ia pun mengerahkan ginkangnya melesat 
ke atas, dan sekaligus bersembunyi di balik sebuah tiang yang 
melintang di atas sana, seandainya ia tidak bergerak cepat, 
tentunya ke-enam orang itu akan tahu keberadaannya di situ. 

sementara Bee Kun Bu terus memperhatikan orang itu. 
Orang itu berusia enam puluhan, memakai jubah hitam, dan 
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wajah kekuning-kuningan, Mendadak Bee Kun Bu teringat 
sesuatu dan membatin 

Orang itu pasti Lam Thian It Sat-Kwa Ih Kang, tapi kenapa 
wajahnya kekuning-kuningan?" 

Tidak salah, orang tersebut memang Lam Thian It Sat-Kwa 
Ih Kang, tetapi kenapa wajahnya kekuning-kuningan? Apakah 
terpengaruh oleh ilmu silat yang dipelajarinya. 

Berselang beberapa saat, Ciak Bin Sat Sin menarik nafas 
ringan, sedangkan Lam Thian It Sat pun melepaskan 
tangannya. 

"Terimakasih, Toa Suheng!" ucap Ciak Bin Sat Sin, 
Tangannya yang terluka itu sudah bisa bergerak. 

Lam Thian It Sat diam saja, ia kembali duduk kemudian 
menyebarkan pandangannya dengan sorotan tajam 

"Bee Kun Bu!" ujar Lam Thian It Sat dingin, "Engkau 
seorang pendekar sejati, tetapi kenapa harus bersem-bunyi? 
cepatlah turun!" 

Puluhan pasang mata langsung mengarah ke atas, melihat 
Bee Kun Bu bersembunyi di atas tiang yang melintang itu. 
Namun tiada seorang pun berani me-nyerangnya, karena 
tiada perintah dari ketua aliran Swat Ling San. 

Betapa terkejutnya Bee Kun Bu, karena sama sekali tidak 
menyangka kalau Lam Thian It Sat akan tahu dirinya 
bersembunyi di situ, ia lalu tertawa panjang sambil meloncat 
turun. 

"Ilmu silat Swat Ling San memang hebat, sungguh 
membuatku kagum sekali!" ujar Bee Kun Bu. 

"Pihak kami tidak bermusuhan dengan partai Kun Lun, 
kenapa engkau ke mari melukai Ji Suteeku dan memecahkan 
formasi Lima Unsur? Apa maksudmu?" tanya Lam Thian It Sat 
dingin. 
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"Partai Thian Liong telah bubar, kalau isteri Souw Peng Hai 
tidak bermohon pengampunan Souw Peng Hai pasti sudah 
mati ditanganku! Dia menyatakan mau bertobat dan ikut 
isterinya ke Kuil Yang Sim Am! Tidak tahunya malah punya 
rencana untuk menimbulkan bencana di rimba persilatan lagi, 
bahkan minta bantuan pada beberapa aliran yang ada di luar 
perbatasan dan di seberang laut! Aku tiada permusuhan 
dengan aliran Swat Ling San, jadi ke mari cuma karena Souw 
Peng Hai! Harap ketua maklum dan bersedia menyerahkan 
Souw Peng Hai padaku, aku pasti berterima kasih sekali!" 

Lam Thian It Sat tertawa gelak, lalu menatap Bee Kun Bu 
dalam-dalam seraya berkata. 

"Souw Peng Hai punya hubungan erat denganku, dia 
sangat mendendam sehingga berkunjung ke mari menemuiku! 
Bagaimana mungkin aku menyerahkannya padamu? Lagi pula 
kami berprinsip, orang tidak gangguku, aku pun tidak ganggu 
orang! Namun engkau memasuki Swat Ling San, bahkan telah 
melukai beberapa orangku! Kini engkau harus bagaimana 
mempertanggungjawabkan perbuatanmu itu?" 

Mendengar itu, Bee Kun Bu sudah tahu bahwa Lam Thian 
It Sat membela Souw Peng Hai, maka jelas pertarungannya 
tak akan terhindar lagi. Oleh karena itu, ia tertawa seraya 
berkata. 

"Apa yang harus kupertanggungjawabkan? Aku ke mari 
secara baik-baik, tapi disambut dengan cara tidak karuan, 
bahkan hendak membunuhku! itu bagaimana 
pertanggungjawabanmu?" 

"Bocah!" bentak Lam Thian It Sat mengguntur, "Berapa 
tinggi kepandaianmu sehingga engkau berani bertingkah di 
Siang Cing Koan? Hari ini engkau mengantarkan diri, maka 
kalau hari ini aku tidak mencincang-mu, mungkin engkau akan 
merasa tidak puas!" 

Wajah Lam Thian It Sat bertambah kuning, pertanda 
kegusarannya telah memuncak Maka Bee Kun Bu pun 
bersiap-siap, akan tetapi, Lam Thian It Sat masih tetap duduk, 
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hanya mengibaskan memberi isyarat pada tiga puluh enam 
orang yang berkumpul di tempat itu 

Seketika juga tiga puluh enam orang itu maju mengurung 
Bee Kun Bu. tentunya Bee Kun Bu tahu akan maksud Lam 
Thian It Sat yang ingin mencoba kepandaiannya dengan 
semacam formasi 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu dalam hati. "Aku telah 
memecahkan formasi Lima Unsur dan barisan macan! Kini 
aku pun harus berhati-hati, dan harus pula menghancurkan 
formasi yang ada di sini!" 

Bee Kun Bu menghunus pedangnya, kemudian mengambil 
segenggam jarum Toan Meng Cin. 

Lam Thian It Sat terus menatap Bee Kun Bu, kemudian 
memberi aba-aba pada tiga puluh enam orang itu. Seketika 
juga tiga puluh enam orang itu membentuk formasi Lima 
Unsur, dan sekaligus menyerang Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu sudah cukup berpengalaman menghadapi 
formasi tersebut, maka ia tampak tenang sekali, dan langsung 
menggerakkan pedangnya mengeluarkan ilmu pedang 
andalannya untuk balas menyerang orang-orang itu. 

Beberapa jurus kemudian, Bee Kun Bu sudah tahu, bahwa 
formasi Lima Unsur ini berbeda dengan formasi Lima Unsur 
yang pernah dihadapinya, jauh lebih hebat dan banyak 
variasinya. 

"Selain tiga puluh enam orang ini, masih ada enam orang 
yang amat sulit dihadapi. Kalau aku tidak segera 
menghancurkan formasi ini, aku pasti celaka!" ujar Bee Kun 
Bu dalam hati. 

sementara tiga puluh orang itu terus bergerak, maju 
mundur dan lain sebagai nya. sedangkan Bee Kun Bu berdiri 
diam di tempat sambil menengok ke sana ke mari, Tiba-tiba ia 
melihat beberapa pilar di situ, sekelebatan timbullah suatu ide 
dalam hatinya. 
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Bee Kun Bu segera memutar-mutarkan pedangnya, 
kemudian mendadak menyerang mereka, Tapi secara diam- 
diam ia pun melancarkan pukulan tangan kosong ke salah 
sebuah pilar 

Braaak! Pilar itu hancur membuat ruangan Siang Cing 
Koan itu tergetar 

Tiga puluh enam orang itu tampak tertegun, karena tidak 
menyangka kalau Bee Kun Bu akan menghancurkan pilar itu. 

Bee Kun Bu tidak menyia-nyiakan kesempatan itu, 
langsung menyerang melukai empat orang. Kini cuma tinggal 
tiga puluh dua orang, maka formasi itu pun mulai kacau balau. 

Tampak sinar pedang berkelebatan, dan korban pun 
berjatuhan Pada waktu bersamaan, terdengarlah suara 
bentakan keras, seketika juga orang-orang yang menyerang 
Bee Kun Bu pun berhenti, kemudian mereka me-mapah yang 
terluka lalu ditaruh di tengah pintu. 

"Formasi Lima Unsur itu cuma begitu saja!" ujar Bee Kun 
Bu dingin "Namun berani berniat ingin menguasai rimba 
persilatan Tionggoan! Sungguh tak tahu diri! Hari ini aku 
memang cuma datang seorang diri, namun kelak kalau kaum 
pesilat rimba persilatan Tionggoan bergabung menyerbu ke 
mari, bukankah Siang Cing Koan akan musnah? Nah, menurut 
aku, lebih baik sekarang saja serahkan Souw Peng Hai dan 
Co Hiong padaku! Aku pun akan memberitahukan pada kaum 
Bu Lim di Tionggoan agar tidak menyerbu ke mari!" 

Lam Thian It Sat diam saja, ia memang licik tapi sangat 
kagum akan kepandaian Bee Kun Bu, sementara yang paling 
tidak tenang adalah Souw Peng Hai. 

"Bee Kun Bu ke mari karena diriku dan Co Hiong, maka 
kalau aku diam tentunya tidak akan enak terhadap pihak Swat 
Ling San. Saat ini Bee Kun Bu cuma seorang diri, lebih baik 
aku turun tangan duluan!" ujarnya dalam hati. 

Setelah membatin, Souw Peng Hai pun bangkit berdiri 
sambil menatap Bee Kun Bu tajam 
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"Bee Kun Bu! Kau jangan banyak bertingkah di sini! Biar 
aku bertarung beberapa jurus denganmu!" bentaknya lalu 
menghampiri Bee Kun Bu. 

Ketika melihat Souw Peng Hai tampil, Bee Kun Bu pun 
langsung tertawa dingin 

"Souw Peng Hai!" bentaknya, "Di Toan Hun Ya, kalau 
bukan isterimu bermohon pengampunan untukmu, engkau 
pasti sudah mati! Aku kira engkau mau bertobat, tidak tahunya 
malah bergabung dengan para setan iblis luar perbatasan dan 
seberang laut untuk menimbulkan bencana di rimba persilatan 
Tionggoan! Oleh karena itu, hari ini aku harus menangkapmu 
dan Co Hiong!" 

"Ha ha ha!" Souw Peng Hai tertawa keras, "Hei! Murid Kun 
Lun, berapa tinggi kepandaianmu sehingga berani omong 
besar di sini? Hari ini kalau aku tidak membunuhmu, rasanya 
hatiku tidak akan puas!" 

Usai berkata begitu, ia pun langsung menyerang Bee Kun 
Bu dengan ilmu Kan Goan Cih. Dapat dibayangkan betapa 
dahsyatnya serangan itu, sebab Souw Peng Hai menyerang 
dalam keadaan gusar 

Bee Kun Bu tidak mau menyambut serangan itu, dan 
cepat-cepat mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu 
(Langkah Ajaib) untuk menghindarinya. 

Oleh karena itu, serangan tersebut jadi mengarah kepada 
belasan orang yang berdiri di belakang Bee Kun Bu. 

Belasan orang itu tidak tahu kelihayan Kan Goan Cih. 
Ketika angin pukulan itu sudah mendekat, barulah mereka 
serentak kaget dan segera menangkis. 

"Aaakh!" Terdengar suara jeritan, ternyata belasan orang 
itu telah terluka oleh Kan Goan Cih. 

Betapa gusarnya Souw Peng Hai, ia tidak menyangka Bee 
Kun Bu dapat menghindar sehingga melukai orang-orang 
Swat Ling San. Setelah itu, Souw Peng Hai mulai menyerang 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Bee Kun Bu lagi dengan ilmu Kan Goan Cih, tapi kati ini ia 
sangat berhati-hati, agar tidak melukai orang lain. 

Bee Kun Bu tetap menggunakan ilmu Ngo Heng Mie Cong 
Pu untuk menghindar agar membuat Souw Peng Hai 
penasaran sekali. 

"Aku sebagai tamu di sini, kalau aku tidak dapat 
merobohkan Bee Kun Bu, tentunya Lam Thian It Sat akan 
memandang rendah diriku, bahkan mungkin juga tidak jadi 
bekerja sama denganku, maka aku harus segera 
merobohkannya," ujar Souw Peng Hai dalam hati sambil 
menyerang Bee Kun Bu. 

Setelah mengambil keputusan ini, Souw Peng Hai 
menyalurkan Lweekangnya kejari tangannya, ia ingin 
menyerang Bee Kun Budari tigajurusan, agar tidak dapat 
menghindar lagi. 


Bee Kun Bu sudah siap, maka ketika Souw Peng Hai 
menyerangnya, langkah ajaibnya pun bergerak. 

Souw Peng Hai terkejut, karena tidak menyangka kalau 
Bee Kun Bu akan bergerak begitu cepat Ketika melihat Bee 
Kun Bu sudah berdiri, giranglah hatinya dan memekik keras 
sambil menyerang dengan ilmu Kan Ooan cih. 

Akan tetapi, kali ini Bee Kun Bu tidak menggunakan Ngo 
Heng Mie Cong Pu untuk menghindar melainkan menyambut 
serangan itu dengan jari tangannya, Ternyata Bee Kun Bu 
menggunakan Tan Cih Sin Kang (Ilmu Telunjuk Sakti). 

Souw Peng Hai sama sekali tidak tahu bahwa Bee Kun Bu 
memiliki ilmu tersebut, maka membuat hatinya tersentak 
Sungguh di luar dugaan Souw Peng Hai, ilmu Telunjuk Sakti 
itu mampu membuyarkan tenaga Kan Goan Cih, bahkan 
langsung menyerangnya. 

Betapa terkejutnya Souw Peng Hai, dan tanpa banyak pikir 
lagi ia langsung meloncat mundur 
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Bee Kun Bu tidak mengejarnya, cuma tersenyum hambar 
sambil menatapnya, lalu berkata. 

"Belum lama ini aku bertemu dengan isterimu dan Nona 
Souw Hui Hong. Mereka berdua bermohon padaku agar tidak 
membunuhmu! Aku masih memandang muka isterimu dan 
Nona Souw Hui Hong, Padahal kalau aku ingin melukaimu 
saat ini, tentunya gampang sekali! Tapi mengingat usiamu 
sudah mulai lanjut maka aku pun tidak mau melukaimu 
Namun engkau harus segera kembali ke Kuil Yang Sim Am 
untuk bertobat!" 

Akan tetapi, mendadak melayang sosok bayangan, tampak 
seseorang sudah berdiri di hadapan Bee Kun Bu. Orang itu 
tidak lain adalah Lam Thian It Sat-Kwa Ih Kang, ia tersenyum- 
senyum seraya berkata lantang. 

"Tidak sampai satu jam, engkau sudah memperlihatkan 
ilmu pedang, pukulan dan telunjuk, bahkan melukai orang- 
orangku! Engkau memang berkepandaian tinggi, sungguh 
membuatku kagum sekali! Selama ini aku cuma berada di 
Swat Ling San, jarang bertemu orang berkepandaian tinggi! 

Sungguh tak disangka, hari ini justru muncul engkau yang 
berkepandaian tinggi, itu membuat tanganku jadi gatal! Kalau 
engkau dapat mengalahkanku, segalanya aku akan menurut 
padamu! sebaliknya kalau engkau kalah, aku pasti 
membawamu ke gunung Kun Lun menemui Hian Ceng 
Totiang untuk minta pertanggungjawabannya!" 

"Partai Kun Lun dan aliran Swat Ling San tiada 
permusuhan apa pun! Aku ke mari cuma ingin menangkap 
Souw Peng Hai dan Co Hiong berdua!" sahut Bee Kun Bu 
sambil tersenyum. "Asal engkau tidak turut campur, aku akan 
segera membawa mereka pergi!" 

"Ha ha ha!" Lam Thian It Sat tertawa gelak. "Engkau 
memasuki Swat Ling San dan melukai orang-orangku, itu 
membuktikan engkau sama sekali tidak memandang sebelah 
mata pada pihak Swat LingSan! Apakah aku harus menyudahi 
begitu saja?" 
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"Bagaimana baiknya menurutmu?" tanya Bee Kun Bu. ia 
tahu bahwa pertarungan tak akan terhindar lagi. 

"Hari ini, kalau engkau tidak menyerahkan nyawamu, 
jangan harap bisa lolos dari tempat ini!" bentak Lam Thian It 
Sat melotot 

"Kalau begitu, silakan maju!" tantang Bec Kun Bu. 

"Lihat serangan!" seru Lam Thian It Sat sambil menyerang 
Bee Kun Bu dengan pukulan. 

Bee Kun Bu menangkis serangan itu, tapi diam-diam ia 
memperhatikan pukulan Lam Thian It Sat. 

Mendadak badan Lam Thian It Sat melambung ke atas, 
lalu menyerang Bee Kun Bu secepat kilat Bee Kun Bu tidak 
berani berlaku ayal lagi. Cepat-cepat ia menghunus 
pedangnya, dan sekaligus menangkis serangan itu dengan 
jurus Thai Ong Hu Kiam (Raja Thai Memutar Pedang). 

Seketika juga berkelebat sinar pedang berbentuk seperti 
pelangi, ternyata jurus itu mematahkan serangan Lam Thian It 
Sat. 

Lam Thian It Sat merasa kagum menyaksikannya, sebab 
Bee Kun Bu mampu menangkis serangannya, bahkan 
sekaligus menyerangnya, Walau badannya masih terapung, 
Lam Thian It Sat masih bisa berkelit, dan menyerang Bee Kun 
Bu dengan tendangan 

Bee Kun Bu segera meloncat mundur, sedangkan Lam 
Thian It Sat melayang turun, Sesaat mereka saling 
memandang. Lam Thian It Sat tidak habis berpikir, kenapa 
Bee Kun Bu begitu gampang menghindari serangan- 
serangannya. 

Tiba-tiba bahu Lam Thian It Sat bergerak, kemudian 
melesat ke arah Bee Kun Bu sambil menyerang dengan jurus 
aneh, Bee Kun Bu cepat-cepat menggerakkan pedangnya 
menggunakan jurus Kim Sih Jauw Wua (Benang Emas Melilit 
pergelangan Tangan). 
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Mendadak Lam Thian It Sal merubah jurusnya, seketika 
juga tampak berpuluh pasang tangan mengarah pada 
pergelangan tangan Bee Kun Bu. Kelihatannya Lam Thian It 
Sat ingin merebut pedang yang ditangannya. 

Sungguh aneh jurus itu, bahkan sepasang kaki Lam Thian 
It Sat pun bergerak maju, Bee Kun Bu segera berkelit Ketika 
melihat serangan itu, ia pun merasa heran lantaran tangan kiri 
Lam Thian It Sat sama sekali tidak bergerak. 

Bee Kun Bu memang tidak tahu bahwa tangan kiri Lam 
Thian It Sat khusus untuk melancarkan Kiu Tok Im Sat Ciang 
Hoat (Ilmu Pukulan Sembilan Racun Dingin) yang amat ganas. 

sesungguhnya Lam Thian It Sat sudah ingin melancarkan 
ilmu tersebut, namun ketika menyaksikan kegagahan Bee Kun 
Bu, hatinya pun tergerak dan merasa sayang akan bakatnya, 
Maka ia tidak mau mengeluarkan ilmu itu. 

Tiba-tiba Bee Kun Bu tertawa panjang, dan sekaligus 
menyerang lengan kiri Lam Thian li Sat secepat kilat Ketika 
pedang itu hampir menusuk lengan kirinya, mendadak Lam 
Thian It Sat menggerakkan bahu kirinya, sehingga pedang 
Bee Kun Bu jadi luput 

justru pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu pun 
melancarkan pukulannya ke arah punggung Lam Thian It Sat 

Tanpa melihat, Lam Thian It Sat menggerakkan tangan 
kanannya menotok jalan darah di lengan Bee Kun Bu. Untung 
Bee Kun Bu sudah menduga akan serangan itu, maka dapat 
mengelak, Lam Thian It Sat semakin kagum, sehingga tanpa 
sadar ia pun berseru. 

"Bagus!" 

Setelah mengelak, Bee Kun Bu tidak tinggal diam, ia 
segera menyerang dengan pedangnya lagi, Sungguh dahsyat 
serangan itu. 

Ciak Bin Sat Sin yang pernah merasakan kelihayan Bee 
Kun Bu, begitu melihat serangan itu, berseru tak tertahan. 
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"Toa Suheng, hati-hati!" 

Setelah berseru, Ciak Bin Sat Sin bangkit berdiri, begitu 
pula Tan Cun Goan, Kiu Tok Ciu dan Ling Coa Hong Tok. 
Kalau Lam Thian It Sat tidak dapat mengelak serangan itu, 
mereka berempat akan melancarkan serangan serentak pada 
Bee Kun Bu. 


Akan tetapi, Lam Thian It Sat sudah tahu akan kelihayan 
serangan itu. ia ingin mengeluarkan ilmu Kiu Tok Im Sat Ciang 
Hoat, namun mendadak dibatalkannya, sebaliknya malah 
menangkis serangan itu dengan pukulan tangan kanannya, 
dan sekaligus menotok jalan darah di lengan Bee Kun Bu 
pula. 

Kalau Bee Kun Bu terus melanjutkan serangan itu, 
tentunya mereka berdua akan terluka bersama. Bee Kun Bu 
tidak menghendaki hal itu, maka ia pun cepat-cepat merubah 
jurus pedangnya, yakni membabat lengan Lam Thian It Sat. 

"Dia masih begitu muda, namun kepandaiannya sudah 
begitu tinggi," ujar Lam Thian It Sat dalam hati, "Kalau aku 
tidak segera merobohkannya, tentunya akan ditertawakan 
semua orang yang berada di sini. Aku terpaksa bertindak 
kejam terhadapnya." 

Lam Thian li Sat menggeserkan badannya, sekaligus 
mendorongkan telapak tangan kirinya, ternyata ia telah 
mengeluarkan ilmu Kiu Tok Im Sat Ciang Hoat. 

Bee Kun Bu terkejut melihat pukulan yang tampak 
sederhana itu. Segera ia mengerahkan ginkangnya meloncat 
ke atas, kemudian menangkis pukulan itu dengan ilmu Tan 
Cih Sin Kang, ia ingin membuyarkan tenaga pukulan itu 
dengan ilmu telunjuk saktinya. 

ilmu Tan Cih Sin Kang berasal dari kitab ajaib Kui Goan Pit 
Cek, sudah tentu sangat dahsyat dan dapat membuyarkan 
tenaga pukulan Lam Thian It Sat. 
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Akan tetapi, sungguh mengherankan Ternyata tenaga 
pukulan itu mendadak menyatu lagi menyerang ke arah Bee 
Kun Bu. Betapa terkejutnya Bee Kun Bu, cepat-cepat ia 
mengerahkan ginkang Ling Khong Sih Tou untuk menghindari 
pukulan itu. 

Ketika melihat Bee Kun Bu mengeluarkan ilmu ginkangnya 
itu, timbullah suatu niat aneh dalam benak Lam Thian It Sat. 
Ternyata ia pernah mendengar tentang ilmu ginkang Ling 
Khong Sih Tou, namun tidak pernah menya ks ikan nya. Kini 
ia telah menyaksikan ilmu ginkang tersebut, sehingga 
membuatnya tertarik, dan ingin menangkap Bee Kun Bu 
hidup-hidup, lantaran berniat mempelajari ilmu ginkang 
tersebut Setelah itu, barulah membunuhnya. 

Karena niat itu, maka ia pun segera menyerang Bee Kun 
Bu dengan sepasang tangannya, yakni pukulan Kiu Tok Im 
Sat Ciang Hoat, ia menyerang Bee Kun Bu dari dua arah, agar 
Bee Kun Bu tidak dapat menghindar 

Bee Kun Bu sama sekali tidak tahu itu dan ia pun berkelit 
itu membuat Lam Thian It Sat bergirang dalam hati, Secepat 
kilat ia menyerang lagi dengan pukulan Kiu Tok Im Sat Ciang 
Hoat. 

Kini Bee Kun Bu telah terperangkap di dalam pukulannya, 
ia tampak gugup, apalagi ketika Lam Thian It Sat 
membentaknya. 

"Lihat pukulan!" 

Bee Kun Bu langsung berkelit, akan tetapi mendadak ia 
mendengar suara "Braaaak", ternyata lantai yang diinjak Bee 
Kun Bu terbuka secara tiba-tiba, sehingga badan Bee Kun Bu 
terperosok ke dalamnya, Namun ia memiliki ginkang yang 
amat tinggi, sehingga dapat dengan cepat mengerahkan 
ginkangnya dengan cara sebelah kaki menginjak kaki lain, 
maka badannya melambung ke atas. 

Akan tetapi, Lam Thian It Sat tidak memberi kesempatan 
padanya untuk mencapai ke atas, ia langsung melancarkan 
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pukulan Kiu Tok Im Sat Ciang Hoat ke arah Bee Kun Bu, 
Karena badan sedang melambung, maka sulit bagi Bee Kun 
Bu untuk menghindari maupun menangkis, Dari pada terluka 
oleh pukulan itu, lebih baik masuk ke lubang itu! Pikirnya. Oleh 
karena itu, ia pun memberatkan badannya agar merosot ke 
bawah, sekaligus merogoh ke dalam bajunya, dan secepat 
kilat melemparkan sesuatu ke ruang Siang Cing Koan. 

Ternyata ia melempar semacam bahan peledak, ingin 
membakar ruang Siang Cing Koan dengan bahan peledak itu. 

Benda itu melayang ke arah jendela, kemudian meledak di 
situ mengeluarkan api. Lam Thian It Sat terkejut bukan main, 
ia langsung mengibaskan lengan bajunya ke arah jendela, dan 
seketika juga api itu pun padam. 

sedangkan Bee Kun Bu terus merosot ke bawah, namun 
cepat menghimpun Lweekangnya untuk menjaga diri, khawatir 
masih ada jebakan lain di dalam lubang itu. 

Akhirnya Bee Kun Bu terjatuh ke dalam air. Sungguh di 
luar dugaannya, di tempat itu persisnya di bawah Siang Cing 
Koan terdapat sebuah telaga yang airnya sangat dingin 
menusuk tulang. 

***** 

Bab ke 19 - Bertarung di Ruang Bawah Tanah 

Bee Kun Bu yang terjatuh di dalam air, langsung 
menggerakkan pedangnya ke sana ke mari, khawatir ada 
binatang beracun di dalam air itu. Tapi tidak, itu membuatnya 
menarik nafas lega. Setelah itu, barulah ia meloncat ke pinggir 
telaga itu. 

Gelap gulita di tempat itu, Tiba-tiba Bee Kun Bu teringat 
akan Pit Giok Cak pemberian Miauw Muk Jin Mo-Ciu Lin, 
wanita tua picak yang tinggal di dalam gua. 

Cepat-cepat ia mengeluarkan benda tersebut, dan seketika 
juga tampak cahaya kehijau-hijauan menerangi tempat itu, 

Bee Kun Bu menengok ke sana ke mari dan hati pun 
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tersentak, ternyata dinding-dinding itu dibuat dari baja, bahkan 
sudah berlumut, maka sulit baginya untuk naik ke atas. 

ia tahu, bahwa kali ini tidak bisa meloloskan diri dari lubang 
tersebut, mungkin akan mati di tempat ini. 

"Lam Thian It Sat berkepandaian tinggi, tapL." gumam Bee 
Kun Bu sambil berpikir "Kenapa dia menjebak aku di dalam 
lubang ini? Lagi pula kelihatannya dia tidak ingin melukai 
diriku dengan Kiu Tok Im Sat Ciang Hoatnya, itu dikarenakan 
apa? Aku harus memperhatikan hal tersebut!" 

Pada waktu bersamaan, ia mendengar suara hiruk-pikuk di 
atas. Suara itu sangat lirih, tapi ia dapat mendengar dengan 
jelas, Kemudian terdengar pula suara seruan kebakaran 
Mendengar suara seruan itu, ia pun tertawa gembira. 

"Siang Cing Koan pasti terjadi kebakaran, gara-gara aku 
melempar bahan peledak itu!" ujarnya sambil tertawa. 

Tidak salah, Di Siang Cing Koan itu memang lelah terjadi 
kebakaran, Ternyata bahan peledak yang dilemparkan Bee 
Kun Bu tadi berupa bahan peledak istimewa, dapat meledak 
berkali-kali dan api pun semakin membesar. 

Lam Thian It Sat mengibaskan lengan bajunya 
memadamkan api itu, namun kemudian bahan peledak itu 
meledak dan meledak lagi, Apinya pun bertambah besar, 
sehingga kibasan lengan baju Lam Thian It Sat sudah tiada 
artinya. 

Dalam waktu sekejap, api itu sudah berkobar-kobar, 
sekaligus menjalar ke mana-mana, Betapa gusarnya Lam 
Thian It Sat begitu melihat api itu tidak bisa dipadamkan lagi, 
Segeralah ia menyuruh orang-orangnya cepat menyingkir 


ia masih ingat Bee Kun Bu berada di dalam lubang itu, tapi 
tidak mau menolongnya, lantaran sangat gusar padanya yang 
telah melempar bahan peledak itu. 

Toa Suheng! Bagaimana baiknya?" tanya Ciak Bin Sat Sin. 
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"Mari kita mundur!" sahut Lam Thian It Sat dan 
menambahkan "Agar api itu tidak menjalar ke bangunan 
belakang, kita harus menghancurkan ruang Siang Cing Koan 
ini!" 


"Baiklah." Ciak Bin Sat Sin mengangguk 

Mereka mundur sambil memancarkan pukulan ke arah 
tiang-tiang, tembok dan berbagai tempat, akhirnya robohlah 
ruang Siang Cing Koan itu. 

Pada waktu bersamaan, tanpa setahu siapa pun, Tan Cun 
Goan membuka sebuah pintu rahasia, lalu secepat kilat 
masuk ke dalam, pintu rahasia itu pun tertutup kembaiL 

Sungguh di luar dugaan, ternyata pintu rahasia itu 
menembus ke lubang tempat Bee Kun Bu terjatuh, Akan 
tetapi, mendadak Tan Cun Goan mendengar suara beradunya 
senjata tajam, Segeralah ia memandang ke arah suara itu, 
ternyata Bee Kun Bu sedang bertarung dengan Co Hiong. 

Kenapa Tan Cun Goan datang di tempat itu? Tidak lain 
ingin menolong Bee Kun Bu, namun justru tidak disangka, Co 
Hiong sudah muncul duluan di situ, bahkan sedang bertempur 
dengan Bee Kun Bu. Serangan-se-rangan Co Hiong ganas 
sekali, kelihatannya ia memang ingin membunuh Bee Kun Bu. 

"Hm!" dengus Tan Cun Goan dingin. "Sungguh licik Co 
Hiong, tapi aku tidak pernah menyaksikan kepandaiannya, 
Biaraku menonton sebentar Kalau Bee Kun Bu kalah, barulah 
aku muncul." 

sementara pertarungan itu semakin sengit Tidak disangka 
kepandaian Co Hiong sudah begitu tinggi, terus menyerang 
Bee Kun Bu dengan jurus-jurus yang mematikan 

"Celaka!" seru Tan Cun Goan dalam hati meng¬ 
khawatirkan Bee Kun Bu. 

Walau diserang bertubi-tubi, Bee Kun Bu masih dapat 
melayaninya dengan baik, bahkan sekali-kali batas 
menyerang. 
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Tidak bertemu beberapa bulan, kepandaianmu sudah 
begitu maju!" ujar Co Hiong dingin, "Hari ini kita bertemu di 
sini, maka harus ada yang mati di antara kita berdua!" 

"Co Hiong!" bentak Bee Kun Bu. "Semula kuanggap 
engkau sebagai lelaki sejati, tidak tahunya begitu licik dan 
jahat! Bahkan memaksaku menelan racun Hua Kut Siau Yen 
San, sehingga aku diusir dari gunung Kun Lun! Kini aku 
terkurung di sini, engkau malah menyerangku! Baik, hari ini 
kita memang harus membuat pernitunganl" 

Ternyata saat ini Bee Kun Bu berada di atas permukaan 
telaga. Co Hiong terus-menerus menyerangnya, agar dia tidak 
bisa melompat ke pinggir 

"Ha ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, "Siapa suruh engkau 
berani mencuri cinta adik seperguruanku itu? Oleh karena itu, 
aku sangat mendendam padamu!" 

Co Hiong menyerang lagi, Bee Kun Bu membentak keras, 
kemudian mengerahkan ginkangnya, sehingga badannya 
meluncur ke atas, dan sekaligus menangkis serangan itu. 

Menyaksikan itu, Tan Cun Goan kagum bukan main, 
sebaliknya ia malah tersentak kaget, karena tidak menyangka 
kalau kepandaian Bee Kun Bu sudah sedemikian tinggi- 

"Kalau aku tidak membunuhnya sekarang, sudah tiada 
kesempatan lagi!" ujar Co Hiong dalam hati, lalu menyerang 
Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu terpaksa menangkis, kemudian badannya 
melayang turun ke atas permukaan air. Akan tetapi, Co Hiong 
pun langsung menyerangnya lagi, Kalau Bee Kun Bu tidak 
memiliki kepandaian tinggi, pasti sudah tenggelam ke dasar 
telaga itu. 

"Kepandaianmu memang tinggi, maka jangan 
menyalahkan kalau aku turun tangan jahat terhadapmu!" ujar 
Co Hiong dingin. 
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Kini Co Hiong menyerang Bee Kun Bu dengan Kan Kun 
Kiam Hoat (Ilmu pedang Jagat), ilmu pedang tersebut 
memang dahsyat sekali, namun Na Hai Peng pernah 
menguraikannya pada Bee Kun Bu, maka Bee Kun Bu 
mengenalinya. 

Oleh karena itu, ia cuma menangkis, sama sekali tidak 
balas menyerang. 

"Co Hiong!" ujar Bee Kun Bu dingin, "Ilmu pedang Kan Kun 
Kiam Hoatmu tidak bisa melukai diriku!" 

Co Hiong terperanjat ia tidak menyangka kalau Bee Kun 
Bu mengenali ilmu pedangnya, Namun kenapa dia tidak 
berani balas menyerang? Pikir Co Hiong, Mungkin dia takut 
akan ilmu pedangku ini! 

Karena berpikir begitu, Co Hiong pun terus-menerus 
menyerangnya dengan jurus-jurus yang mematikan 

Akan tetapi, Bee Kun Bu tetap dapat mematahkan jurus- 
jurus ilmu pedangnya, malah masih tidak balas menyerang. 

Tan Cun Goan yang mengintip pertarungan itu juga tertarik 
akan ilmu pedang Kan Kun Kiam Hoat Ternyata ia pernah 
mendengar kehebatan ilmu pedang itu, Tan Cun Goan pun 
memusatkan perhatiannya pada ilmu pedang itu. 

Memang hebat dan dahsyat ilmu pedang Kan Kun Kiam 
Hoat, batu-batu yang berada di sekitarnya pun mulai hancur 
tersambar hawa pedang. 

sementara Tan Cun Goan juga memandang ke arah Bee 
Kun Bu. ia sama sekali tidak mengerti, kenapa Bee Kun Bu 
cuma bertahan, tidak mau balas menyerang. 

Di saat ia terheran-heran, tiba-tiba pedang Bee Kun Bu 
bergerak agak lamban, dan badan Bee Kun Bu pun tampak 
agak sempoyongan seakan mau jatuh. Betapa girangnya Co 
Hiong, ia membentak keras dengan badan melambung ke 
atas, kemudian menukik ke bawah bagaikan burungelang 
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menyerang Bee Kun Bu, dan pedangnya mengarah pada 
dada Bee Kun Bu. 

Tan Cun Goan pergi ke ruang bawah tanah itu justru ingin 
menolong Bee Kun Bu, maka ketika melihat serangan yang 
sangat membahayakan pemuda tersebut, segeralah ia 
membentak 

"Hentikan!" 

Tan Cun Goan melesat ke luar dari tempat 
persembunyiannya, sepasang tangannya dijulurkan ke depan 
ingin mencengkeram bahu Co Hiong. 

Akan tetapi, pada waktu bersamaan, ia melihat Bee Kun 
Bu melesat ke arah Co Hiong, menyerang dengan pedang dan 
sebuah pukulan sambil membentak 

"Pergi!" 

Ketika mendengar suara bentakan Tan Cun Goan, Co 
Hiong terkejut sehingga menoleh ke arahnya, sesungguhnya 
Bee Kun Bu di saat itu cuma pura-pura mau jatuh, itu agar Co 
Hiong menyerangnya. 

Saat ini Co Hiong tidak berani menyambut serangan Bee 
Kun Bu, dan segera melesat menerobos ke dalam pintu 
rahasia. 

cengkeraman Tan Cun Goan jatuh di tempat ko-song, 
justru di hadapan Bee Kun Bu. sementara Bee Kun Bu cuma 
berdiri acuh tak acuh, namun sepasang matanya menatap 
tajam pada Tan Cun Goan, seakan menunggunya membuka 
mulut 


Tan Cun Goan tahu, kalau ia tidak segera membuka mulut, 
niseaya akan menimbulkan kesalah pahaman. 

"Sungguh hebat dan tinggi kepandaian Bee siauhiap!" Tan 
Cun Goan membuka mulut duluan sambil tersenyum "Aku 
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ceroboh mengeluarkan suara bentakan, sehingga Bee 
siauhiap kehilangan kesempatan untuk membasmi Co Hiong." 

Setelah Tan Cun Goan berkata begitu, Bee Kun Bu 
menyarungkan pedangnya seraya menyahut dingin. 

Terimakasih atas pujian Cianpwee! Kini aku telah dijebak 
Kwa Ih Kang ke dalam lubang ini, maka aku sudah 
bermusuhan dengan aliran Swat Ling San, kenapa Cian-pwee 
masih datang ke mari? Kalau aku tidak salah lihat, Cianpwee 
tadi menyerang Co Hiong, seakan ingin membantuku 
Bagaimana penjelasan tentang itu?" 

Tan Cun Goan kagum, sebab meskipun dalam keadaan 
bahaya Bee Kun Bu masih sempat melihat gelagat Terus 
terang," sahut Tan Cun Goan sambil tersenyum, "Kita ada 
kecocokan dan berjodoh pu!a. padahal ketika di Sungai Bu 
Han, aku telah memperingatkan Bee siauhiap agar jangan 
menempuh bahaya ke Swat Ling San. Dan sesungguhnya 
tindakanku itu telah melanggar peraturan aliran Swat Ling 
San. Namun Bee siauhiap tetap datang ke mari, bahkan telah 
bentrok dengan Suhengku, Aku datang ke mari ingin 
menolong Bee siauhiap keluar dari ruang bawah ini, tapi harap 
Bee siauhiap memikirkan nasihatku!" 

"Sebenarnya aku tidak punya permusuhan apa-apa 
dengan aliran Swat Ling San, dan aku datang ke mari hanya 
karena Souw Peng Hai dan Co Hiong, Tadi Cianpwee sudah 
menyaksikan betapa liciknya Co Hiong, Dia memasuki tempat 
ini dan menyerangku yang masih dalam kondisi lemah. Asal 
pihak Swat Ling San bersedia menyerahkan Souw Peng Hai 
dan Co Hiong padaku, aku pasti berterimakasih dan segera 
meninggalkan Swat Ling San." 

"Bee siauhiap...." Tan Cun Goan menarik nafas pan-jang. 
"Aku kagum akan kegagahanmu, bahkan sudah ada suatu 
perhitungan dalam hati, Kalau tidak, bagaimana mungkin aku 
akan turun tangan membantumu tadi? Namun malah 
membuat Co Hiongdapat meloloskan diri, dalam hal itu aku 
minta maaft" 
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"Itu tidak menjadi masalah," sahut Bee Kun Bu. 

"Mengenai Souw Peng Hai dengan Suhengku, mereka 
berdua memang punya hubungan istimewa," lanjut Tan Cun 
Goan, "Ceritanya agak panjang, namun waktu sudah tidak 
mengijinkan lagi, sekarang alangkah baiknya Bee siauhiap ikut 
aku meloloskan diri dari tempat ini, sebab api sudah berkobar- 
kobar di Siang Cing Koan, Kalau terlambat kita akan menemui 
kesulitan untuk meninggalkan ruang bawah tanah ini." 

Akan tetapi, mendadak tampak api bergulung-gulung 
menerobos masuk melalui kedua pintu rahasia ruangan itu. 

"Celaka!" seru Tan Cun Goan. "Api telah menjalar ke mari, 
kita tidak bisa ke luar melalui kedua pintu rahasia itu lagi!" 

pada waktu Tan Cun Goan berkata begitu, tampak 
beberapa balok kecil yang menyala jatuh ke dalam telaga, dan 
seketika juga air telaga itu menyala. 

"Haah?" Tan Cun Goan terkejut menyaksikannya, "Kok 
bisa begitu?" 

Tadi Co Hiong telah menuang semacam minyak ke dalam 
telaga ini!" sahut Bee Kun Bu. 

"Sungguh jahat Co Hiong!"Tan Cun Goan berkertak gigj, 
"Dia menghendaki kita mati terbakar di sini!" 

"Ha ha ha!" Terdengar suara tawa Co Hiong dari luar "Bee 
Kun Bu! Aku tiada waktu menunggumu! Mudah-mudahan 
engkau akan terpanggang di situ! Selamat tinggal!" 

"Co Hiong!" bentak Bee Kun Bu. "Kalau lain kali kita 
bertemu, aku tidak akan melepaskanmu!" 

"Bee siauhiap!" Tan Cun Goan mengernyitkan ke-ning, 

"Kini kita telah terkurung api, harus cepat-cepat cari jalan ke 
luar!" 


"Keluar dari mana?" Bee Kun Bu menggeleng-geleng 
kepala, "Aku tak menyangka sama sekali, kita akan mati 
terbakar di sini!" 
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sementara api semakin besar, karena tanpa setahu Bee 
Kun Bu, seluruh ruang bawah tanah itu telah disiram dengan 
minyak. 

"Co Hiong sungguh licik dan jahat!" ujar Tan Cun Goan, 
"Belum ada satu bulan dia berada di Swat Ling San ini, sudah 
tahu jelas tentang rahasia ruang bawah tanah ini! Untung aku 
ke mari, kalau tidak Bee siauhiap pasti mati terbakar di sini!" 

"Maksud Cianpwee?" 

"Aku teringat ada sebuah jalan rahasia lain, yang Co Hiong 
dan Suhengku tidak tahu sama sekali!" Tan Cun Goan 
memberitahukan "Bee siauhiap, cepatlah ikut aku!" 

Tan Cun Goan melesat ke suatu tempat melewati api yang 
tengah berkobar-kobar, dan Bee Kun Bu segera mengerahkan 
ginkang mengikutinya, Ketika menginjak tempat itu, api pun 
telah berkobar di sana. 

"Cianpwee, di mana pintu rahasia itu?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kalau tidak salah, pintu rahasia itu berada di tempat ini!" 
sahut Tan Cun Goan sambil memperhatikan dinding-dinding 
ruang itu, Kemudian ia melihat ada dinding yang agak 
berbeda, dan seketika juga wajahnya berseri, "Di sini!" 

Tan Cun Goan mulai mendorong pintu rahasia itu, namun 
tidak terbuka, sehingga membuatnya terheran-heran. 

"Cianpwee!" ujar Bee Kun Bu, "Mungkin ada tombol 
rahasia untuk membukanya!" 

"Mungkin!" sahut Tan Cun Goan sambil memeriksa kian ke 
mari, tapi tidak melihat apa pun. 

sementara api semakin membesar, bahkan mulai menjalar 
ke tempat mereka sehingga membuat Tan Cun Goan semakin 
tegang. 

"Cianpwee!" seru Bee Kun Bu. "Lihatlah! Bukankah batu 
yang di atas itu tampak aneh? Jangan-jangan batu aneh itu 
tombol untuk menggerakkan pintu rahasia ini!" 
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"Benar!" Tan Cun Goan tertawa gembira, lalu melesat ke 
atas, dan sekaligus menekan batu berbentuk aneh itu. 

"Kraaak!" Pintu rahasia itu terbuka. 

Tan Cun Goan meloncat turun, kemudian secepat kilat 
melesat ke dalam pintu rahasia itu seraya berseru. 

"Bee siauhiap cepat masuki Api sudah menjalar ke mari!" 
Tanpa banyak pikir lagi, Bee Kun Bu langsung melesat ke 
dalam pintu rahasia itu. setelah berada di dalam pintu rahasia 
tersebut mereka berdua pun menarik nafas lega. 

"Bee siauhiap, kita nyaris terpanggang," ujar Tan Cun 
Goan sambil tertawa. 


"Kalau tidak ada Cianpwee, aku pasti mati terbakar di silu," 
ucap Bee Kun Bu. Terimakasih, Cianpwee!" 

"Ha ha ha!" Tan Cun Goan tertawa gelak, "Engkau tidak 
perlu mengucapkan terimakasih kepadaku! Kita berdua 
memang ada kecocokan, dan pada dasarnya kita memang 
berjodoh." 

"Cianpwee...." Bee Kun Bu ingin mengatakan se-suatu, 
tapi dibatalkannya. 

"Bee siauhiap!" Tan Cun Goan tersenyum. "Jangan banyak 
curiga, aku menolongmu tanpa pamrih!" 

Terimakasih, Cianpwee!" ucap Bee Kun Bu setulus hati. 

"Bee siauhiap, kita tidak bisa lama-lama di sini, harus 
segera pergi," ujar Tan Cun Goan sungguh-sungguh. "Kalau 
tidak salah, panjang terowongan ini hampir dua mil. Keluar 
dari terowongan ini, barulah engkau aman." 

Tan Cun Goan segera mengayunkan kakinya, dan Bee 
Kun Bu mengikutinya dari belakang ia tetap tidak habis 
berpikir, kenapa Tan Cun Goan mau menolongnya? 
Mungkinkah mengandung suatu maksud tertentu? Pikir Bee 
Kun Bu dan terus mengikuti Tan Cun Goan dari belakang. 
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***** 

Tan Cun Goan dan Bee Kun Bu sudah sampai di ujung 
terowongan. Namun sungguh mengherankan, di ujung 
terowongan itu tiada jalan ke luar 

"Cianpwee! Kok tidak ada jalan keluar?" tanya Bee Kun Bu 
heran. 

"Pasti ada," sahut Tan Cun Goan. "Cuma kita belum 
menemukannya." 

Tan Cun Goan menengok ke sana ke mari. Watau 
keadaan di dalam terowongan itu amat gelap, tapi Tan Cun 
Goan dapat melihat dengan jelas, begitu pula Bee 

Kun Bu. 

Akan tetapi, di tempat itu sama sekali tidak terdapat pintu 
rahasia untuk ke luar Tan Cun Goan segera memeriksa 
dinding-dinding terowongan itu, namun tetap tidak 
menemukan jalan ke luar dari terowongan tersebut 

"Cianpwee!" ujar Bee Kun Bu sambil menatapnya, "Hingga 
saat ini, aku masih merasa bingung...." 

"Bingung kenapa?" Tan Cun Goan tersenyum. 

"Kenapa Cianpwee mau melanggar peraturan aliran Swat 
Ung San demi menolongku? Apakah ada suatu maksud 
tertentu dalam hati Cianpwee?" 

"Bee siauhiap jangan salah paham!" sahut Tan Cun Goan 
sambil tersenyum lagi. "Aku menolongmu meloloskan diri dari 
ruang bawah tanah itu, sama sekali tiada maksud tertentu." 

"Kalau begitu, aku harus bagaimana berterimakasih 
kepada Cianpwee?" tanya Bee Kun Bu sungguh-sungguh. 

"Tidak perlu berterimakasih kepadaku," jawab Tan Cun 
Goan. "Asal Bee siauhiap tidak kembali ke Swat Ung San lagi 
setelah meloloskan diri dari sini, aku sudah merasa puas." 

Tapi..." 
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"Bee siauhiap jangan keras hati!" Tan Cun Goan menarik 
nafas panjang, Tentunya engkau sudah tahu bahwa Suheng, 
Sutee dan Sumoyku berkepandaian ting-gi, terutama 
suhengku itu. sedangkan Suteeku, Ling Coa Hong Tok ahli 
dalam hal racun, belum ditambah Ciak Bin Sat Sin dan Kiu 
Tok Ciu, maka bagaimana mungkin engkau dapat 
menghadapi mereka? Kalian cuma bertiga datang ke mari, 
bahkan sudah berpencar Kekuatan kalian masih belum 
mampu untuk memusnahkan Swat Ling San. Apalagi kini 
Siang Cing Koan telah terbakar, otomatis membuat suhengku 
amat mendendam padamu, Oleh karena itu, janganlah engkau 
menyia-nyiakan pertolonganku ini!" 

"Tapi itu menyangkut keselamatan Bu Lim Tiong-goan, 
apakah aku harus berhenti sampai di sini?" Bee Kun Bu 
menggeleng-gelengkan kepala, "Mungkinkan Cianpwee punya 
kesulitan? Kalau ada, tolong beritahukan agar aku bisa 
menceritakan pada kedua temanku itu!" 

"Aku memang ada kesulitan, namun terlampau panjang 
kalau diceritakan Asal Bee siauhiap tidak mencurigaiku, aku 
sudah merasa puas," ujar Tan Cun Goan dan menambahkan, 
"Setelah Bee siauhiap keluar dari terowongan ini, selanjutnya 
kita adalah musuh atau kawan, itu bergantung pada Bee 
siauhiap." 

"Cianpwee...." Ketika Bee Kun Bu ingin mengatakan 
sesuatu, tiba-tiba terdengar suara senjata tajam beradu. 

"Mulut terowongan ini pasti berada di sini. Kita tidak tahu 
siapa yang bertarung di luar, maka kita harus berhati-hati, 
Harus keluar sekarang atau menunggu, bagaimana menurut 
Bee siauhiap?" 

"Cianpwee saja yang memutuskan!" jawab Bee Kun Bu. 

sementara suara senjata beradu tajam di luar se makin 
kedengaran jelas, Berdasarkan suara itu, Bee Kun Bu berani 
memastikan bahwa di luar sedang terjadi pertarungan hebat. 

"Siapa yang bertarung itu?" tanyanya dalam hati. 
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sementara Tan Cun Goan pun membatin sambil 
mengerutkan kening. 

"Bagian belakang tebing Moh Siang Ngai merupakan 
tempat yang amat berbahaya, banyak batu curam yang tajam, 
tapi justru ada orang bertarung di situ, Siapa yang sedang 
bertarung itu?" 

Mendadak terdengar suara tawa dingin di luar, menyusul 
terdengar pula suara yang sangat dikenal, yakni suara Co 
Hiong. 

"Ilmu silat Tay Pah San ternyata cuma begini! Kalau hari ini 
engkau tidak mati di ujung pedangku, engkau pasti tidak akan 
puas!" 

"Sungguh tidak beruntung rimba persilatan Tiong-goan 
muncul pesilat tak bermoral! Meskipun engkau licik dan 
berakal busuk, tapi tak akan bisa berbuat apa-apa terhadap 
diriku! Aku akan mewakili rimba persilatan Tionggoan untuk 
melenyapkanmu!" Terdengar suara sa-hutan, yakni suara Gin 
Tie Suseng-Kim Eng Hauw. 

"Ha ha ha!" Co Hiong tertawa panjang, "Aku licik atau 
banyak akal busuk, tapi masih tidak seperti engkau yang cuma 
bersembunyi di tempat ini! Ternyata engkau bukan pendekar 
sejati!" 

Kemudian terdengar lagi suara senjata tajam beradu, Bee 
Kun Bu dan Tan Cun Goan tahu, bahwa kedua orang itu mulai 
bertarung mati-matian lagi. 

"Kepandaian Gin Tie Suseng cukup tinggi, tapi kalau 
bertarung lama, dia pasti kalah melawah Co Hiong," ujar Bee 
Kun Bu dalam hati. 

"Bee siauhiap!" seru Tan Cun Goan girang, "Batu besar itu 
agak menonjo!, mungkin menyumbat mulut terowongan ini!" 

Bee Kun Bu memperhatikan batu besar yang agak 
menonjol itu, lalu manggut-manggut seraya berkata. 
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"Memang mungkin!" 

"Kalau begitu, aku akan mencoba mendorongnya," ujar 
Tan Cun Goan. Didorongnya batu batu besar itu dengan 
Lweekangnya, tapi batu besar itu sama sekali tidak 
bergeming, ia merasa penasaran, lalu menambah 
Lweekangnya, akan tetapi batu besar itu tetap tidak 
bergeming sedikit pun. 

"Cianpwee, biar kubantu!" Bee Kun Bu mengerahkan 
Lweekangnya, membantu Tan Cun Goan mendorong batu 
besar itu. 

seketika juga batu besar itu bergerak perlahan-lahan. 
Mereka berdua terus mendorong, dan tak lama batu besar itu 
pun tergeser bahkan tampak sebuah lubang. 

Bee Kun Bu langsung melesat ke luar menggunakan 
ginkangnya, Tepat pada saat bersamaan, kedua orang yang 
sedang bertarung mati-matian itu terkejut rupanya mereka 
mendengar suara batu bergerak 

Gin Tie Suseng langsung mengarah ke sana, sehingga 
perhatiannya terpecah. Co Hiong tidak menyia-nyiakan 
kesempatan itu, dan secepat kilat ia menyerang Gin Tie 
Suseng. 

Pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu sudah melesat ke 
luar dan melihat serangan yang dilancarkan Co Hiong. 

"Hati-hati Saudara Kim!" serunya. 

Gin Tie Suseng tersentak, karena merasa ada suara 
desiran di belakangnya, Tanpa banyak pikir lagi ia langsung 
mengayunkan suling peraknya menggunakan jurus Kwan Im 
Hu Coh (Dewi Kwan Im Duduk Bersila). 

Setelah mengayunkan suling perak, ia pun menjatuhkan 
diri dan secepat kilat berguling menjauhi tempat itu. 
Bagaimana mungkin Co Hiong akan melepaskannya begitu 
saja? Akan tetapi ia justru mendengar suara bentakan Bee 
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Kun Bu yang membuatnya terkejut sehingga perhatiannya 
terpecah 

Gin Tie Suseng yang bergulingan itu mendadak melesat 
pergi, maka ia terluput dari serangan yang nyaris merenggut 
nyawanya, sedangkan Co Hiong tidak melanjutkan 
serangannya lagi, malah berdiri di tempat karena Bee Kun Bu 
sudah muncul di sisi nya. 

"Co Hiong!" Bee Kun Bu menudingnya, "Engkau 
membakar ruang bawah tanah itu agar aku mati terbakar, 
namun aku masih hidup! Kini setelah kita bertemu di sini, 
engkau mau bilang apa lagi sekarang?" 

"Itu bukan kesalahanku!" sahut Co Hiong sambil tertawa. 
"Gin Tie Suseng yang membakar ruang belakang Siang Cing 
Koan, maka api itu menjalar ke dalam ruang bawah tanah itu!" 

Bee Kun Bu cuma tertawa dingin sambil menatap Co 
Hiong dengan penuh kebencian Co Hiong menatapnya dingin, 
kemudian mendadak menyerangnya secepat kilat, karena 
melihat Bee Kun Bu tidak siap. 

Kini Co Hiong memang memiliki kepandaian tinggi, begitu 
pula Lweekangnya, sebab ia telah memperoleh kepandaian 
dari Leng Yan Su Cun, yaitu orang tua aneh berambut 
panjang di Kuil Toa Ciok Si. 

sebetulnya ia tidak memandang sebelah mata akan 
kepandaian Bee Kun Bu, tetapi setelah bertarung di ruang 
bawah tanah itu, ia pun amat terkejut lantaran Bee Kun Bu 
juga memiliki kepandaian tinggi, Oleh karena itu, ia ingin 
menghabiskan Bee Kun Bu dengan cara membakar ruang 
bawah tanah itu. Namun sungguh di luar dugaannya, kini Bee 
Kun Bu masih hidup segar bugar 

Co Hiong melancarkan serangan mendadak, 
menggunakan jurus Ciau Ceh Lam Hai (Ombak Laut Selatan 
Menderu). 
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Bee Kun Bu berkelit sambil tertawa dingin lalu balas 
menyerang dengan jurus Kim Sih Jauw Wua (Benang Emas 
Melilit pergelangan Tangan). 

jurus tersebut selain dapat mematahkan serangan Co 
Hiong, juga menyerang urat nadi di pergelangan tangannya. 
Akan tetapi, Co Hiong sama sekali tidak gugup, malah 
langsung meloncat mundur dua depa sambil tersenyum licik. 

"Baru berapa bulan tak bertemu, tetapi kepandaianmu 
kelihatan begitu maju! Aku turut gembira, juga ingin minta 
pelajaranmu!" 

"Bagaimana mungkin aku berani memberi pelajaran 
padamu?" sahut Bee Kun Bu dingin, "Hanya aku harus 
membual perhitungan denganmu! Kalau tidak, Sumoymu pasti 
tidak senang!" 

Mendengar ucapan ilu, air muka Co Hiong langsung 
berubah, kemudian membentak gusar dengan suara 
menggunlur. 

"Bee Kun Bu! Apakah engkau ke Toan Hun Ya menemui 
Souw Hui Hong, maka tahu jejakku dan guru-ku?" 

Ketika melihat air muka Co Hiong berubah dan 
mengajukan pertanyaan tersebut, Bee Kun Bu tidak berani 
sembarangan menjawab, Sebab kalau ia salah menjawab, 
tentu akan menimbulkan masalah lain yang menyangkut Souw 
Hui Hong dan ibunya, Oleh karena itu ia diam saja. 

"Hmm!" dengus Co Hiong dingin, "Engkau berani ke Toan 
Hun Ya, bahkan juga memecah belah hubungan ayah dengan 
anak, maka hari ini aku harus mencincangmu!" 

Setelah berkata begitu, ia pun langsung menyerang Bee 
Kun Bu dengan pedangnya, Tampak berkelebat sinar pedang, 
berkelebat mengarah pada Bee Kun Bu. 

Begitu melihat serangan itu, Bee Kun Bu tahu bahwa Co 
Hiong menggunakan jurus Cong Sing Cui Goat (Semua 
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Bintang Mengelilingi Butan), Kemudian pedang Co Hiong 
berubah menjadi puluhan pasang mengelilingi Bee Kun Bu. 

"Sungguh kejam Co Hiong!" ujar Bee Kun Bu dalam hati. 
"Dia ingin membunuhku dengan jurus itu.Dia begitu licik, jahat 
dan kejam, maka kalau aku tidak membunuhnya sekarang, 
kelak dia pasti menimbulkan bencana dalam rimba persilatan 
Apa boleh buat, aku harus turun tangan jahat terhadapnya!" 

Bee Kun Bu menangkis serangan itu. Akan tetapi, sebelum 
Bee Kun Bu menyerang, Co Hiong sudah melanjutkan 
serangannya dengan jurus Pek Lang Thau Thian (Ombak 
Putih Menjulang Ke Langit) 

Bee Kun Bu sama sekali tidak mundur atau berkelip 
sebaliknya malah balas menyerang menggunakan jurus Wei 
Kam Ngo Gak (Menindih Lima Gunung), jurus tersebut juga 
sangat membahayakan diri sendiri, sebab tidak menangkis 
melainkan langsung menyerang dengan kecepatan dan 
disertai Lweekang, Bee Kun Bu memang sengaja 
mengeluarkan jurus ini, sebab meskipun menyerempet 
bahaya, namun jurus tersebut dapat melukai dada Co Hiong. 

Betapa terkejutnya Co Hiong, Kalau ia terus melanjutkan 
serangannya, paling juga dapat melukai lengan Bee Kun Bu, 
namun dadanya pasti tertembus oleh pedang Bee Kun Bu. 

Oleh karena itu, ia tidak mau mengambil risiko, dan cepat- 
cepat merubah jurusnya dengan jurus Tong Cu Hian Hud 
(Bocah Menyembah Buddha), Jurus ini membuyarkan 
Lweekang Bee Kun Bu dan sekaligus menangkis serangannya 


Ternyata Bee Kun Bu sudah menduga, bahwa Co Hiong 
pasti mengeluarkan jurus tersebut Maka ia telah menyalurkan 
Lweekangnya pada lengan kirinya, dan langsung menyerang 
perut Co Hiong dengan lengan kirinya itu. 

Co Hiong sama sekali tidak tampak gugup, sebab ia telah 
memperhitungkan, bahwa Bee Kun Bu akan memukul 
perutnya, Segeralah ia melesat ke atas dan terpaksa 
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menangkis pukulan itu, sehingga terdengarlah suara benturan 
keras. 

Blamm! 

Co Hiong terpental hampir lima depa, sedangkan Bee Kun 
Bu terdorong mundur tiga langkah. 

Betapa penasarannya Co Hiong, karena dirinya terpental 
sekian jauh, namun Bee Kun Bu cuma terdorong mundur tiga 
langkah Selain penasaran, ia pun terkejut bukan main karena 
merasa dadanya sesak. 

sementara Gin Tie Suseng menyaksikan pertarungan itu 
dengan penuh perhatian, dan bertambah kagum pada Bee 
Kun Bu. Kalau ia tadi terus melawan Co Hiong, kini mungkin 
sudah tergeletak tak bernyawa, Demikian pikirnya sambil 
menarik nafas panjang. 

Saat ini Bee Kun Bu dan Co Hiong berdiri dalam jarak 
kurang lebih tujuh depa dan saling menatap dengan tajam. 
Bee Kun Bu meluruskan pedangnya ke samping, sedangkan 
Co Hiong meluruskan pedangnya ke atas. 

Mendadak terdengar suara bentakan keras, mereka 
berdua mulai saling menyerang lagi, bahkan mengeluarkan 
jurus-jurus andalan masing-masing. Dapat dibayangkan 
betapa seru dan dahsyatnya pertarungan kali ini, pedang 
mereka pun mengeluarkan hawa dingin. 

Sekian lama Co Hiong tidak mampu merobohkan Bee Kun 
Bu, sehingga membuatnya amat penasaran dan merasa 
gugup. 

Oleh karena itu, ia lalu mencari-cari akal bagaimana cara 
merobohkan Bee Kun Bu. Tiba-tiba timbul suatu akal 
busuknya, yakni berpura-pura lengah supaya Bee Kun Bu 
menyerangnya, lalu ia akan balas menyerang secara 
mendadak 
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Setelah timbul akal busuknya, gerakan pedangnya pun 
tampak lamban, Jurus itu adalah jurus Kim Cin Teng Hai 
(Jarum Emas Menenangkan Laut). 

Ketika melihat jurus yang lamban itu, Bee Kun Bu jadi 
merasa girang dan langsung menyerang perut Co Hiong 
dengan pedangnya, sambil tangan kirinya melancarkan 
sebuah pukulan. 

Co Hiong tidak berkelit tetapi menangkis, sebab ia sudah 
menduga bahwa Bee Kun Bu pasti menyerangnya dengan 
cara demikian Kemudian ia mengganti jurusnya dengan jurus 
Tok Hu Tang Koan (Menjaga Pintu seorang Diri) untuk 
mematahkan jurus dan pukulan Bee Kun Bu. Setelah itu 
secepat kilat ia menyerang dengan jurus andalannya, yakni 
jurus Cian Kun Ban Ma (Ribuan prajurit Laksaan Kuda). 

Dengan jurus tersebut, Co Hiong ingin membunuh Bee 
Kun Bu. ia yakin Bee Kun Bu tidak akan menduga 
serangannya, Tidak salah, Bee Kun Bu memang tidak 
menduganya, Namun sejak ia bertarung dengan Lima Setan 
Swat Ling San, pengalamannya dalam hal bertarung pun 
bertambah 

Karena itu, serangan yang di luar dugaannya tersebut 
sama sekali tidak membuatnya jadi panik, ia bergerak cepat 
mengeluarkan jurus Thui Poh Pang Lan (Men-dorong 
Gelombang), dan seketika juga tampak sinar pedang 
berkelebatan mengarah pada Co Hiong. padahal 
sesungguhnya jurus itu merupakan jurus pelindung diri, 
namun membuat Co Hiong harus meloncat mundur Ternyata 
jurus itu telah menangkis serangan Co Hiong, dan Co Hiong 
segera meloncat mundur, karena khawatir Bee Kun Bu akan 
menyerangnya. 

pertarungan itu membuat Gin Tie Suseng mengucurkan 
keringat dingin, Apalagi ketika Bee Kun Bu mendapat 
serangan dengan jurus amat dahsyat itu, Gin Tie Suseng 
hampir menjerit 
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Gin Tie Suseng tahu, bahwa kepandaian Bee Kun Bu 
masih di atas Co Hiong, maka kalau pertarungan itu masih 
berlanjut, Bee Kun Bu pasti menang, Akan tetapi, Co Hiong 
amat licik dan banyak akal busuknya, bahkan mampu berbuat 
curang dalam saat bertarung, itu yang dikhawatirkan Gin Tie 
Suseng. 

Setelah mendapat serangan, Bee Kun Bu pun mulai 
berhati-hati, sebab ia tahu bahwa lawannya itu amat jahat, licik 
dan akan berbuat curang. 

"Dia selalu melancarkan serangan curang, kalau mau 
menang haruslah melukainya dulu, Kalau tidak, sulit 
merobohkannya, seandainya dia masih dapat meloloskan diri 
lagi, sulitlah mencarinya," ujarnya dalam hati. 

Dengan adanya pikiran begitu, Bee Kun Bu terus-menerus 
menyerang Co Hiong, bahkan diam-diam mengerahkan 
Lweekangnya di tangan kirinya, siap untuk melancarkan Tan 
Cih Sin Kang (Ilmu Telunjuk Sakli). 

Namun sungguh di luar dugaannya, karena Bee Kun Bu 
tampak begitu serius, Co Hiong pun bereuriga dan yakin 
bahwa Bee Kun Bu sedang menunggu kesempatan untuk 
melancarkan jurus andalannya. 

Oleh karena itu, kini Co Hiong lebih banyak bertahan dari 
pada menyerang, Walau demikian, masih sulit bagi Bee Kun 
Bu untuk melukainya. 

Tak terasa mereka bertarung sudah lebih dari tiga puluh 
jurus, Dalam tiga puluh jurus ini, Bee Kun Bu terus-menerus 
menyerang Co Hiong dengan jurus-jurus andalannya, tapi Co 
Hiong terus bertahan dengan jurus-jurus simpanannya pula. 
Karena itu, Bee Kun Bu cuma mampu mendesaknya, sama 
sekali tidak bisa melukainya. 

Gin Tie Suseng yang menyaksikan pertarungan itu merasa 
sangat kagum, sehingga tanpa sadar mengeluarkan suara 
pujian. 

"Ilmu pedang yang sungguh hebat!" 
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Bee Kun Bu yang sedang menyerang Co Hiong, tidak 
menyangka bahwa Gin Tie Suseng akan mengeluarkan suara 
pujian itu, maka langsung'melirik ke arahnya, Co Hiong 
melihatnya, dan kesempatan tersebut tidak disia-siakannya, ia 
langsung menyerang Bee Kun Bu bertubi-tubi dengan 
pedangnya, bahkan juga dengan tendangan 

Bee Kun Bu terkejut menyaksikan serangan yang amat 
dahsyat itu, ia terpaksa mengelak, tetapi Co Hiong justru tidak 
melanjutkan serangannya, melainkan mengerahkan 
ginkangnya melesat ke rimba. 

Bee Kun Bu ingin mengejar, tapi Co Hiong sudah masuk 
rimba, maka Bee Kun Bu pun tidak jadi mengejarnya. 

"Co Hiong! Hari ini engkau masih bisa meloloskan diri, tapi 
jangan bertemu aku lagi, aku tidak akan mengampunimu!" 
seru Bee Kun Bu. 

Gin Tie Suseng menyesal sekali, karena seruannya tadi 
telah membuat Co Hiong dapat meloloskan diri, ia merasa 
lidak enak terhadap Bee Kun Bu, lagi pula tidak tahu ada 
permusuhan apa di antara mereka, Karena itu, ia segera 
menghampiri nya. 


"Ilmu pedang Saudara Bee sungguh hebat, maka saking 
kagumnya membuatku mengeluarkan suara pujian Namun 
justru menyebabkan Co Hiong punya kesempatan untuk 
meloloskan diri, Aku harap Saudara Bee sudi memaafkanku!" 
ucap Gin Tie Suseng. 

"Co Hiong memang licik dan banyak akal busuk, dia dapat 
kabur tiada kaitan nya dengan Saudara Kim," sahut Bee Kun 
Bu dan memberitahukan "Aku telah ke Siang Cing Koan dan 
bertarung dengan Lam Thian It Sat-Kwa Ih Kang, tapi aku 
justru terjebak ke dalam ruang bawah tanah, Untung Tan Cun 
Goan Cianpwee turun tangan menolongku, kalau tidak, 
mungkin aku sudah mati ter-bakar." 
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"Oh?" Gin Tie Suseng mendongakkan kepala, ia melihat 
Tan Cun Goan berdiri tak jauh dari situ, tentunya ia tidak habis 
berpikir Padahal Tan Cun Goan adalah salah seorang dari 
Lima Setan Swat Ling San, yang boleh dikatakan adalah 
musuh besar Bee Kun Bu. Tapi kenapa justru dia 
menolongnya? itu sungguh aneh! 

Walau berpikir demikian, ia tetap menghampiri Tan Cun 
Goan, dan lalu memberi hormat 

Menyaksikan sikap Gin Tie Suseng, Tan Cun Goan sudah 
dapat menduga apa yang dipikirkannya. 

"Tay Pah San dengan Swat Ling San, pada dasarnya 
memang punya sedikit hubungan Saat ini di Siang Cing Koan 
masih berlangsung kebakaran, maka aku akan memanfaatkan 
kesempatan ini untuk menjelaskan agar kalian berdua tidak 
diliputi teka-teki," ujarnya sambil tersenyum 

"Terimakasih, Cianpwee!" ucap Bee Kun Bu. 

Tan Cun Goan menarik nafas panjang, kemudian 
memandang jauh ke depan seraya berkata. 

"Hampir tiga puluh tahun aku berkecimpung di rimba 
persilatan Kalau dipikirkan kembali, itu bagaikan dalam impian 
Segala sesuatu yang terjadi, boleh dikatakan merupakan 
permainan hidup." Tan Cun Goan meng-geleng-gelengkan 
kepala, lalu melanjutkan "Kalau di-bicarakan, amat memakan 
waktu, maka lebih baik ku-persingkat saja." 

"Cianpwee, kini Co Hiong sudah kabur, dan kami berdua 
pun tidak akan tergesa-gesa melanjutkan perjalanan Alangkah 
baiknya Cianpwee duduk dulu sambil menceritakan," ujar Bee 
Kun Bu. 

"Aku justru harus segera kembali untuk melapor," sahut 
Tan Cun Goan lalu duduk, "Setelah kuceritakan, harap kalian 
berdua mengerti akan maksudku!" 
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"Kalau begitu, silakan Cianpwee menceritakannya!" Bee 
Kun Bu duduk di hadapan Tan Cun Goan, sedangkan Gin Tie 
Suseng duduk di sisi Bee Kun Bu. 

"Aku adalah orang Tionggoan, yang sejak kecil senang 
sekali akan ilmu silat Oleh karena itu, aku merantau ke luar 
perbatasan, dan akhirnya masuk aliran Swat Ling San Dalam 
tiga puluh tahun ini, aku melihat ada perbedaan antara Bu Lim 
Tionggoan dengan Bu Lim luar perbatasan maupun seberang 
laut, dan ilmu silatnya pun agak berbeda pula." 

"Ilmu silat luar perbatasan maupun seberang laut memang 
hebat dan aneh," ujar Bee Kun Bu. "Kalau tidak cenderung 
pada kesesatan, tentunya dapat menyamai rimba persilatan 
Tionggoan," 

"Padahal sesungguhnya.,." sahut Tan Cun Goan sambil 
menarik nafas, "Ilmu silat di luar perbatasan maupun di 
seberang laut, semuanya bersumber dari ilmu silat Tionggoan 
Tentunya kalian sudah tahu tentang itu." 

"Bolehkah Cianpwee menjelaskan?" tanya Gin Tie Suseng. 

"Engkau berasal dari Tay Pah San, murid kesayangan 
Kuang Ti Taysu yang tergolong aliran terkemuka di luar 
perbatasan tentunya sudah tahu tentang itu." 

"Ya." Gin Tie Suseng mengangguk 

"Lalu kenapa Cianpwee menolongku?" tanya Bee Kun Bu 
mendadak. 

"Ketika kita bertemu di sungai Bu Han, aku dapat melihat 
Bee siauhiap adalah pendekar sejati, maka berulang kali aku 
menasihatimu agar tidak pergi ke Swat Ling San. Tunggu 
setelah waktunya tiba, barulah Bee siauhiap bertindak itulah 
tujuan dari semula." 

"Kenapa Cianpwee mau melanggar peraturan aliran Swat 
Ling San untuk memberi nasihat padaku?" tanya Bee Kun Bu 
heran. 
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"Sudah kukatakan tadi, Bee siauhiap adalah pendekar 
sejati, bahkan juga berbudi luhur dan berhati bajik, lagi pula 
aku merasa cocok dengan Bee siauhiap dan kita pun 
berjodoh. Oleh karena itu, kalau Bee siauhiap gugur di Swat 
Ling San, bukankah sangat sayang sekali?" ujarTan Cun 
Goan dan melanjutkan "Ketika suhengku bertarung dengan 
Bee siauhiap, untung timbul suatu niat dalam hatinya, kalau 
tidak, Suhengku dan Bee siauhiap pasti sama-sama terluka 
parah, seandainya terjadi itu, lalu kini harus bagaimana?" 

"Kalau begitu, selanjutnya aku harus bagaimana?" tanya 
Bee Kun Bu mendadak. 

"Aku merasa cocok dan kagum akan kepandaian Bee 
siauhiap, sehingga secara tidak langsung telah berkhianat 
pada perguruan demi menolong Bee siauhiap keluar dari 
ruang bawah tanah itu, Namun selanjutnya kita adalah kawan 
atau lawan, itu sulit dipastikan Menurut aku, lebih baik Bee 
siauhiap meninggalkan Swat Ling San. jangan menempuh 
bahaya seorang diri, setelah punya rencana matang, barulah 
bertindak," jawab Tan Cun Goan memberi saran. 

Mendengar itu, Bee Kun Bu diam saja, begitu pula Gin Tie 
Suseng, ia tidak berani turut campur dalam pembicaraan itu, 
karena apa yang dikatakan Tan Cun Goan ditujukan pada Bee 
Kun Bu. 

sepasang mata Tan Cun Goan menyorot tajam 
memandang Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng, kemudian 
menjura seraya berkata. 

"Baiklah! pembicaraanku sampai di sini, benar atau salah 
Bee siauhiap yang memutuskannya, selanjutnya diriku pun 
akan terikat oleh peraturan Swat Ling San, maka kalau kita 
bertemu lagi, aku pun tidak bisa menyambut dengan hormat 
Harap Bee siauhiap sudi memaafkanku di waktu itu, Sudah 
lama aku meninggalkan Siang Cing Koan, maka aku harus 
kembali dan sampai jumpa!" 
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Tan Cun Goan menatap Bee Kun Bu sejenak, lalu 
mengerahkan ginkangnya melesat pergi menuju Siang Cing 
Koan. 

Setelah Tan Cun Goan pergi, Bee Kun Bu meng-geleng- 
gelengkan kepala sambil menarik nafas panjang. 

"Orang tua itu berhati luhur, boleh dijadikan teman, Tapi 
sayang dia adalah salah seorang dari Lima Setan Swat Ling 
San," gumamnya. 

"Walau dia salah seorang dari Lima Setan Swat Ling San, 
namun tidak begitu jahat," ujar Gin Tie Suseng, "Apa yang 
dikatakannya itu memang ada benarnya juga, tidak tahu 
bagaimana rencana Saudara Bee?" 

Padahal sesungguhnya, hati Bee Kun Bu sudah tergerak 
oleh nasihat Tan Cun Goan akan tetapi, ia tidak berani 
memutuskannya karena belum berunding dengan Pek Yun 
Hui. 


"Aku yakin orang tua itu berkata sejujurnya, sama sekali 
tidak menakuti kita," ujar Bee Kun Bu. "Kebakaran di Siang 
Cing Koan, boleh dikatakan gara gara aku, tentunya Lam 
Thian It Sat tidak akan tinggal diam, Kita pun tidak bisa tinggal 
diam membiarkan Souw Peng Hai menimbulkan bencana di 
rimba persilatan Oleh karena itu, kita tetap harus 
memusnahkan Swat Ling San." 

"Ha ha!W Gin Tie Suseng tertawa, "Memang sungguh 
kebetulan, aku ke sana melalui jalan belakang, lalu 
bersembunyi dan timbul pula suatu pikiran, yakni mem¬ 
bumihanguskan Siang Cing Koan, Oleh karena itu aku 
membakar Siang Cing Koan itu dari belakang, tidak tahunya 
Saudara Bee justru membakar dari depan! Bu-kankah itu 
sangat kebetulan sekali?" 

"Ha ha!" Bee Kun Bu juga tertawa, "Aku yakin Lam Thian It 
Sat pasti kebakaran jenggot saking gusarnya." 
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"Ohya!" Gin Tie Suseng teringat sesuatu, "Nona Pek 
mengerahkan ginkangnya melesat ke mari, apakah saudara 
Bee sudah bertemu dengannya?" 

"Lho?" Bee Kun Bu heran, "Aku justru ingin bertanya pada 
Saudara Kim, tapi Saudara Kim malah bertanya padaku." 

"Yah!" Gin Tie Suseng menggeleng-gelengkan kepala. 
"Setelah Nona Pek melesat pergi, aku pun kehilangan 
jejaknya dan belum bertemu dengannya." 

"Heran!" gumam Bee Kun Bu. "Kenapa Kakak Pek belum 
muncul...." 

Ucapan Bee Kun Bu terputus, karena mendengar suara 
letusan, ia dan Gin Tie Suseng segera menoleh, tampak asap 
membumbung di atas Siang Cing Koan, dan bunyi letusan itu 
berasal dari sana. 

Begitu melihat asap itu, Bee Kun Bu tahu bahwa itu 
merupakan suatu tanda dari pihak Swat Ling San, namun 
tidak tahu pertanda apa itu, tentunya di Siang Cing Koan itu 
telah terjadi sesuatu lagi. 

"Saudara Kim, telah terjadi sesuatu lagi di Siang Cing 
Koan, mari kita ke sana! Jangan-jangan Kakak Pek sudah tiba 
di sana," ujar Bee Kun Bu. 

Karena mengkhawatirkan keselamatan Pek Yun Hui, maka 
tanpa menunggu Gin Tie Suseng membuka mulut, ia sudah 
mengerahkan ginkangnya melesat ke arah Siang Cing Koan. 

Begitu melihat Bee Kun Bu melesat pergi, Gin Tie Suseng 
tidak banyak berpikir lagi, langsung mengerahkan ginkangnya 
mengikuti Bee Kun Bu. 

Tak seberapa lama kemudian, Bee Kun Bu sudah sampai 
di depan Siang Cing Koan, sementara api masih berkobar- 
kobar bagaikan lautan api. 

"Apakah Kakak Pek berada di dalam?" tanyanya dalam 
hati, Tapi aku tidak tahu bagaimana keadaan di dalam." 
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Perlu diketahui, bahwa bangunan Siang Cing Koan itu 
amat besar, luasnya hampir sepuluh hektar, yang terbakar itu 
bagian depan dan belakang, Oleh karena itu, Bee Kun Bu 
segera melesat ke samping, kemudian mengerahkan 
ginkangnya Ling Khong Sih Tou. Badannya meluncur ke atas, 
maksudnya ingin melihat keadaan di dalam. 

"Kakak Pek!" serunya sambil menarik nafas dalam-dalam, 
Tampak badannya melesat ke suatu tempat, ternyata ia 
melihat Pek Yun Hui. "Aku datang mem bantu-mu!" 

Saat ini Pek Yun Hui dikurung Lima Setan Swat Ling San 
dan para anak buah mereka, namun tidak tampak Souw Peng 
Hai. 

Pek Yun Hui memandang Bee Kun Bu yang sedang 
melayang ke arahnya dengan wajah serius. 

ketika melihat Pek Yun Hui, dapat dibayangkan betapa 
girangnya Bee Kun Bu. Maka ia mengerahkan ginkangnya 
menuju tempat Pek Yun Hui terkurung, lalu melayang turun di 
sisinya. 

Begitu melihat kemunculan Bee Kun Bu, air muka Lam 
Thian It Sat langsung berubah. 

"Siang Cing Koan sudah terbakar, dan Bee Kun Bu sudah 
meloloskan diri, bahkan kini muncul di sini! Eng-kau masih 
mau omong apa?" ujar Pek Yun Hui dingin pada Lam Thian It 
Sat. 

Lam Thian It Sat tereengang, Bee Kun Bu dapat 
meloloskan diri dari ruang bawah tanah itu sungguh di luar 
dugaannya, maka membuatnya bereuriga. 

"Kalau tiada orang menolongmu aku yakin engkau tidak 
dapat meloloskan diri dari tempat itu! Beritahukan, siapa yang 
menolongmu keluar dari sana?" tanya Lam Thian It Sat. 

Bee Kun Bu tertawa gelak sambil menatap Lam Thian It 
Sat tajam, lama sekali barulah menjawab. 
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"Apakah ruang di bawah tanah itu dapat mengurung 
diriku? Engkau sebagai ketua aliran Swat Ling San, tapi sama 
sekali tidak merasa malu menjebakku ke dalam ruang di 
bawah tanah itu! Ayoh, mari kita bertarung lagi!" tantang Bee 
Kun Bu. 

***** 

Bab ke 20 - Terjadi pertarungan Lagi 

Kemunculan Bee Kun Bu memang mengejutkan Lam 
Thian It Sat-Kwa Ih Kang, namun ia pun sangat gusar ketika 
ditantang, sehingga langsung tertawa dingin. 

"Aku justru tidak ingin membunuhmu, maka mengurungmu 
di ruang bawah tanah, Akan tetapi sebaliknya engkau malah 
melempar semacam bahan peledak yang menyebabkan 
kebakaran di Siang Cing Koan! Karena itu, janganlah engkau 
menyalahkan kalau aku turun tangan jahat terhadapmu pula!" 
ujar Lam Thian It Sat membentak lalu menghampiri Bee Kun 
Bu selangkah demi selangkah 

Mendadak Bee Kun Bu teringat sesuatu, yakni apa yang 
dipesankan Miauw Muk Jin Mo-Ciu Lin, wanita tua buta yang 
tinggal di dalam gua, tentang bagaimana cara menghadapi 
Lam Thian It Sat ini. Dalam jarak sepuluh langkah, ilmu 
pukulan Im Hong Toan Hun Ciang dapat melukai siapa pun. 

Teringat akan pesan itu, Bee Kun Bu lalu menyebarkan 
pandangannya, ia melihat tempat itu tidak lebih dari sepuluh 
depa, bahkan terkurung oleh Lima Setan Swat Ling San dan 
para anak buah mereka, Setelah menyaksikan tempat 
tersebut, timbul pula suatu rencana dalam hatinya. 

Maka ketika Lam Thian It Sat mendekatinya, ia pun 
tertawa dingin seraya membentak keras. 

"Lihat serangan!" Bee Kun Bu menyerang Lam Thian It Sat 
dengan sebuah pukulan, kemudian mendadak memutarkan 
badannya, dan sambil menghantam lengan kiri Lam Thian It 
Sat. 
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Menyaksikan serangan itu, Lam Thian It Sat tertawa gelak, 
lalu bergerak cepat menghindari serangan Bee Kun Bu, 
kemudian menjulurkan tangan kirinya menotok jalan darah di 
ketiak Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu juga tertawa gelak, lalu secepat kilat ia 
meloncat mundur sehingga punggungnya menghadap ke 
Empat Setan Swat Ling San. Melihat itu, Lam Thian It Sat 
terkejut 

"Selain berkepandaian tinggi, dia pun amat cerdik." ujar 
Lam Thian It Sat dalam hati, "Dia memancingku 
menyerangnya dengan Im Hong Toan Hun Ciang, lalu akan 
mengelak agar pukulanku mengarah pada adik-adik 
seperguruanku Kalau aku ingin menguasai rimba persilatan 
Tionggoan, terlebih dahulu harus meroboh kan-nya. Aku tidak 
akan mempergunakan ilmu pukulan Im Hong Toan Hun Ciang, 
melainkan akan mengadu Lwee-kang dengannya, Akan 
kulihat apakah dia mampu menandingi Lweekangku atau tidak 

Lam Thian It Sat menatap Bee Kun Bu tajam, kemudian 
mendorongkan tangannya ke depan mengarah pada Bee Kun 
Bu. 


Saat ini Bee Kun Bu sudah tahu, bahwa Lam Thian It Sat 
tidak akan mengeluarkan ilmu andalannya, karena keadaan di 
tempat itu tidak mengijinkannya. Ketika Lam Thian It Sat 
menyerangnya dengan pukulan yang penuh mengandung 
Lweekang, ia tidak mau menyambut serangan itu, melainkan 
mengerahkan ginkangnya melesat ke atas, Setelah angin 
pukulan itu lewat, barulah ia melayang turun. 

Sebelum kaki Bee Kun Bu menginjak tanah, Lam Thian It 
Sat sudah bergerak cepat menyerang Bee Kun 6u lagi. Bukan 
main terkejutnya Bee Kun Bu, namun tidak gugup dan 
langsung menghindar dengan cara ber-salto ke belakang. 

pertarungan barusan tampak begitu santai, tapi semua 
orang yang berada di situ tahu, bahwa kalau salah satu di 
antara kedua orang itu lengah, pasti terpukul oleh pihak lawan, 
Setelah bersalto ke belakang, Bee Kun Bu yakin bahwa Lam 
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Thian It Sat pasti melancarkan serangan lagi, maka ia pun 
menggerakkan kakinya me-nendang. 

Dugaan Bee Kun Bu tidak meleset, Lam Thian It Sat 
memang menyerangnya, Karena Bee Kun Bu sudah 
menendang, Lam Thian It Sat terpaksa menarik serangan nya. 

"Hm!" dengus Lam Thian It Sal dingin, "Ginkangmu 
sungguh tinggi! Sudah belasan tahun aku tidak bertarung 
dengan orang berkepandaian tinggi! Hari ini bisa bertarung 
denganmu, memang merupakan jodoh! Bagai-mana kalau kita 
mengadu tenaga dalam sekarang?" 

sesungguhnya Bee Kun Bu cuma menjaga pukulan Im 
Hong Toan Hun Ciang yang dimiliki Lam Thian It Sat, namun 
kalau mengadu Lweekang, ia pun tidak akan merasa takut 

"Kwa Ih Kang!" sahut Bee Kun Bu dingin, "Nama busukmu 
sudah tersiar sampai ke Tionggoan! jangan menganggap ilmu 
Im Hong Toan Hun Ciangmu itu tiada tanding! Menurut aku, itu 
cuma merupakan pukulan cakar ayam belaka! Engkau mau 
mengeluarkan ilmu itu atau tidak adalah urusanmu! Tidak 
perlu menaruh belas kasihan padaku!" 

Betapa gusarnya Lam Thian It Sat, dan seketika juga ia 
membungkam. Kemudian timbullah niatnya untuk membunuh 
Bee Kun Bu, dan langsung melancarkan pukulan ke arah dada 
Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu tahu bahwa kegusaran Lam Thian It Sat telah 
memuncak Ketika melihat pukulan yang amat dahsyat itu, ia 
segera mengumpulkan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu (Ilmu 
Langkah Ajaib) untuk menghindar 

Lam Thian It Sat bisa menyusun formasi Ngo Heng Kun 
Goan Tin, tentunya memahami Lima Unsur tersebut Akan 
tetapi, ia justru dibuat bingung oleh Ngo Heng Mie Cong Pu 
itu, sehingga ia tampak tertegun. 

"Sungguh ajaib ilmunya itu. Kalau aku tidak me¬ 
nyerangnya, dia pasti tahu kalau aku tidak mampu 
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memecahkan ilmunya itu," ujar Lam Thian It Sat dalam hati. 
"Aku harus menyerangnya dengan pukulan!" 

sepasang mata Lam Thian It Sat menyorot tajam, 
kemudian menyerang Bee Kun Bu dengan kedua tangan-nya, 
bahkan mengarah pada dua jurusan. 

Sungguh dahsyat pukulan-pukulan yang dilancarkannya, 
sehingga baju Pek Yun Hui dan Empat Setan yang berdiri tak 
jauh dari situ bergoyang-goyang terhembus angin pukulan 
tersebut 

Bee Kun Bu tetap menggunakan ilmu langkah ajaib untuk 
menghindar, tapi juga menunggu kesempatan untuk mengadu 
Lweekang. 

Ketika Lam Thian It Sat menyerangnya lagi dengan 
pukulan, Bee Kun Bu menghimpun Lweekangnya, lalu 
sepasang tangannya mendorong ke depan menyambut 
pukulannya. 

Blammm! Terdengar suara benturan keras. 

Bee Kun Bu dan Lam Thian It Sat sama-sama terdorong 
mundur lima langkah, setelah itu barulah mereka bisa berdiri 
tegak. 

Bee Kun Bu sama sekali tidak menyangka kalau Lam 
Thian l( Sal memiliki Lweekang begitu tinggi, maka tidak heran 
kalau ia berdiri termangu di tempat 

Lam Thian It Sat lebih terkejut lagi, bahkan menatap Bee 
Kun Bu dengan mata terbelalak, sama sekali tidak menyangka 
kalau Bee Kun Bu memiliki Lweekang begitu tinggi, dan 
mampu membuatnya sempoyongan ke belakang sampai lima 
langkah. 

Akan tetapi, Lam Thian It Sat memang sudah kenyang 
akan pengalaman bertarung, Ketika melihat Bee Kun Bu 
berdiri termangu di tempat, cepat-cepat ia menyerangnya 
dengan Im Hong Toan Hun Ciang. 
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"Hati-hati Saudara Bee!" seru Gin Tie Suseng, yang 
ternyata sudah sampai di tempat itu. 

Bee Kun Bu tersentak, lalu secepat kilat meloncat ke 
samping menghindari pukulan maut itu. Lam Thian It Sat 
melancarkan pukulan itu dengan sembilan bagian 
Lweekangnya, maksudnya ingin membunuh Bee Kun Bu 
dengan sekali pukul. Tapi tak disangka, Bee Kun Bu masih 
mampu mengelak. 

Yang celaka adalah para anak buah Lam Thian It Sat yang 
berdiri di belakang Bee Kun Bu. Mereka sama sekali tidak bisa 
berkelit, maka seketika juga terdengar suara-suara jeritan 
yang memilukan hati. 

"Aaakh!" 

"Aaaakh...." 

Beberapa orang itu memuntahkan darah segar, kemudian 
terkulai dan nafas mereka pun putus seketika. 

Begitu melihat Bee Kun Bu masih mampu mengelak ke 
samping, Lam Thian It Sat langsung menyerangnya lagi 
dengan ilmu pukulan Im Hong Toan Hun Ciang. 

Akan tetapi, kali ini Bee Kun Bu sudah siap. Sebelum 
angin pukulan itu menyambar ke arahnya, ia sudah 
menjatuhkan diri lalu berguling sejauh dua depa, otomatis 
terluput dari pukulan itu. 

Terjadi suatu hal yang amat mengejutkan yakni tempat 
yang tersambar angin pukulan itu, langsung berubah kuning, 
lalu berubah hitam dan hancur seperti tepung. 

Padahal Pek Yun Hui cuma menonton, tapi begitu melihat 
diri Bee Kun Bu dalam keadaan bahaya, ia pun membentak 
keras sambil mengibaskan lengannya menyambut pukulan 
Lam Thian It Sat. 
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Dua gulung tenaga beradu, Tenaga Pek Yun Hui 
terdorong, tapi kemudian menerjang lagi ke arah Lam Thian It 
Sat, sehingga membuat Lam Thian It Sat terpaksa meloncat 
ke samping, ke arah empat adik seperguruannya. 

"Wanita itu memiliki kepandaian yang amat luar biasa," 
ujarnya dengan suara rendah. "Kita harus segera membentuk 
formasi Ngo Heng Kun Goan Tin, bertarung mati-matian 
dengannya!" 

Empat Setan Swat Ling San langsung berpencar 
mengambil posisi mengurung Pek Yun Hui. seketika juga Pek 
Yun Hui tertawa dingin, kemudian ujarnya dengan suara 
nyaring. 

"Kwa Ih Kang! Pada dasarnya engkau masih bersumber 
pada partai Butong, dan boleh dikatakan masih berhubungan 
dengan rimba persilatan Tionggoan, hanya saja engkau 
tinggal di luar perbatasan! Tapi kenapa engkau justru ingin 
bergabung dengan Souw Peng Hai? Aku kagum akan 
kepandaianmu! Asal engkau menyerahkan Souw Peng Hai 
dan Co Hiong, kami pun akan meninggalkan tempat ini! Kalau 
tidak, engkau pasti menyesal 

Setelah mendengar ucapan Pek Yun Hui, Lam Thian It Sat 
tertawa getir sambil menunjuk Siang Cing Koan yang terbakar 
itu. 


"Selama ini aliran Swat Ling San tidak berhubungan 
dengan dunia luar, tapi bagaimana akhirnya? Kini Siang Cing 
Koan telah terbakar, ini memang gara-gara Souw Peng Hai 
dan Co Hiong!" ujar Lam Thian It Sat. "Tapi aku ingin bertanya 
pada Nona, Kuil Toa Ciok Si di Cie Lian San, sama sekali 
tiada kaitannya dengan Souw Peng Hai, tapi kenapa kuil itu 
hancur dan Hweeshio-hweeshio di sana pun terbunuh?" 

Pek Yun Hui tahu bahwa kegusaran Lam Thian It Sat telah 
memuncak, tentunya urusan pun tidak bisa diselesaikan 
dengan baik, lagi pula saat ini kebakaran itu belum padam, 
bahkan mulai menjalar ke tempat ini pula. 
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Menyaksikan itu, wajah Lam Thian It Sat berubah merah 
padam, dan kemudian tampak ke hijau-hijauan. Hatinya terasa 
sakit sekali, karena Siang Cing Koan yang megah itu akan 
musnah ditatap api. 

"Pek Yun Hui, sebelumnya aku amat kagum padamu! Tapi 
kalian kaum Bu Lim Tionggoan, hanya manis di mulut tetapi 
keji di dalam hati! Oleh karena itu, biar bagaimana pun, hari ini 
kita harus bertarung mati-mati-an!" 

Usai berkata begitu, Lam Thian It Sat pun segera memberi 
aba-aba pada keempal saudara seperguruannya untuk 
menyusun formasi Ngo Heng Kun Goan Tin. seketika juga 
keempat saudara seperguruannya bergerak berputar-putar 
mengitari Pek Yun Hui. 

sementara Pek Yun Hui masih tidak habis berpikir, kenapa 
api itu bertambah besar? Setelah matanya menyapu semua 
orang yang ada di situ, barulah ia tahu bahwa Gin Tic Suseng 
tidak berada di tempat, tentunya Gin Tic Suseng yang 
membakar bangunan itu. 

sedangkan Lima Selan Swat Ling San sudah mulai 
menyerang Pek Yun Hui berdasarkan Ngo Heng Kun Goan 
Tin. Pek Yun Hui memang ahli dalam Ngo Heng, Kiu Kong 
dan Pat Kwa, maka dengan mudah ia berkelit ke sana ke mari 
tanpa balas menyerang. 

"Kwa Ih Kang!" ujarnya sambil tersenyum dingin. "Pereuma 
engkau membentuk formasi ini untuk menye-rangku! Ngo 
Heng Kun Goan Tin ini tidak akan dapat berbuat apa-apa 
terhadap diriku! Lebih baik kita damai, serahkan Souw Peng 
Hai dan Co Hiong padaku!" 

Lam Thian It Sat tidak menyahut, karena tidak tahu 
keputusan apa yang harus diambilnya. Pada waktu 
bersamaan terdengar suara Kiu Tok Ciu-Liu Bwee. 

"Adik ke lima! Cepat gunakan racun!" 

Kiu Tok Ciu memang merupakan wanita licik, ia tahu 
bahwa kepandaian Pek Yun Hui sangat tinggi, maka segera 
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menyuruh Ling Coa Hong Tok mempergunakan racun 
menghadapi Pek Yun Hui. 

Ling Coa Hong Tok memang selalu menurut pada Kiu Tok 
Ciu. Begitu mendengar suara Kiu Tok Ciu, ia pun segera 
merogoh ke dalam bajunya, kemudian mengeluarkan sebuah 
alat tiup yang dibikin dari bambu. 

Setelah itu, ditiupnya alat tersebut sekuat tenaga, dan 
terdengarlah suara yang amat aneh bergema ke mana-mana. 
Ling Coa Hong Tok terus meniup alat itu, tak lama 
terdengarlah suara "Ngung-Ngungan", menyusul tampak 
ribuan tawon beracun beterbangan menuju tempat itu. Akan 
tetapi, ribuan tawon beracun itu masih tidak berani terbang 
lurun, karena tidak tahan akan hawa panas, lantaran api 
masih berkobar-kobar di tempat itu. 

Pek Yun Hui tahu akan kelihayan racun tawon itu, maka 
ketika melihat ribuan tawon beracun itu masih belum turun, ia 
pun berpikir harus cepat-cepat menghancurkan formasi Ngo 
Heng Kun Goan Tin itu, Pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu 
mendekalinya, lalu menyerahkan sebutir obat pemberian Ku 
Cu Cen padanya seraya berbisik. 

"Kakak Pek, cepat masukkan obat itu ke dalam mulut! 

Obat itu pemberian Ku Cu Cen Cianpwee, khusus untuk 
memunahkan racun tawon." 

Pek Yun Hui mengangguk, sambil menerima obat itu lalu 
dimasukkannya ke mulut 

Tepat di saat bersamaan, Ling Coa Hong Tok meniup alat 
itu lagi, seketika juga ribuan tawon beracun beterbangan turun 
mengarah pada Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu. Sebelum 
memberikan obat itu pada Pek Yun Hui, Bec Kun Bu sendiri 
sudah memasukkan sebutir obat tersebut ke mulutnya, Ketika 
melihat tawon-tawon beracun itu menyerbu ke arah mereka, ia 
segera memutar badannya dengan punggung menempel 
punggung Pek Yun Hui. 
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Setelah memasukkan obat itu ke mulut, Pek Yun Hui pun 
berlega hati dan tampak tenang, Ketika ribuan tawon beracun 
itu menyerbu, ia memukul ke arah tawon-tawon itu dengan 
disertai tenaga dalam yang sejak tadi telah dikumpulkannya. 

Ribuan tawon beracun itu berhambur pergi. 

Tampak ratusan tawon beracun itu mati seketika, tetapi 
tawon-tawon beracun lainnya tidak kabur, bahkan mulai 
menyerbu lagi. 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu segera memukul dengan 
serentak, Walau sudah banyak yang mati, namun tawon- 
tawon beracun itu masih tetap menyerbu, bahkan kini 
bertambah banyak. 

Mereka berdua memang sudah memasukkan obat 
penawar racun tawon ke mulut, tapi tawon-tawon beracun itu 
terus-menerus menyerbu ke arah mereka dan semakin 
bertambah banyak, sehingga membuat mereka agak 
kewalahan 

"Tawon-tawon beracun itu bertambah banyak, Kalau terus- 
menerus menyerbu, tentunya akan membuat kami berdua 
kehabisan tenaga, maka harus cari jalan untuk membasmi 
tawon-tawon beracun itu," pikir Pek Yun Hui. 

Tiba-tiba terdengar suara pekikan Bangau Sakti yang 
dipanggil Hian Giok, Seketika juga hati Pek Yun Hui tergerak, 
karena ingat Bangau saktinya pernah dilukai tawon-tawon 
beracun itu. ia ingin bersiul mencegah Bangau Sakti turun ke 
tempat itu, tapi sudah terlambat, sebab Hian Giok telah 
meluncur ke sana sambil me-ngibas-ngibaskan sepasang 
sayapnya. 


Bukan main dahsyatnya kibasan sepasang sayapnya, 
membuat ribuan tawon beracun terhembus bubar, bahkan 
banyak yang mati jatuh ke tanah. 
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Kenapa kali ini Bangau Sakti tersebut begitu gagah? 
Ternyata lukanya telah sembuh, lagi pula punggungnya tidak 
dibebani apa pun, maka ia dapat bergerak dengan leluasa. 

Kemunculan Bangau Sakti sungguh di luar dugaan Ling 
Coa Hong Tok. Betapa gusarnya orang itu, maka ia segera 
meniup alat yang dipegangnya, agar tawon-tawon beracun itu 
berkumpul untuk menyerbu ke arah Pek Yun Hui dan Bee Kun 
Bu. 


Ketika tawon-tawon beracun itu baru mau berkumpul 
mendadak Bangau Sakti meluncur ke arah itu, lalu mengibas- 
ngibaskan sepasang sayapnya, Entah berapa banyak tawon- 
tawon beracun yang mati seketika, Setelah itu, Bangau Sakti 
terbang ke atas menembus awan. 

Ling Coa HongTok betul-betul gusar ketika melihat tawon- 
tawon beracunnya diserang dua kali oleh Bangau Sakti, 
sehingga menyebabkan banyak yang gugur, Namun ia tidak 
bisa berbuat apa-apa selain meniup alat yang di tangannya, 
agar tawon-tawon beracunnya berkumpul kembali 

Akan tetapi, kali ini Ling Coa Hong Tok tidak 
memerintahkan tawon-tawon beracunnya menyerbu Pek Yun 
Hui dan Bee Kun Bu, melainkan menjaga serangan Bangau 
Sakti itu. 

Hian Giok tidak menduga itu, maka ketika melihat tawon- 
tawon beracun itu mulai berkumpul, segera ia meluncur ke 
bawah. 

Ling Coa Hong Tok bergirang dalam hati begitu melihat 
Bangau Sakti meluncur ke bawah, Segeralah ia meniup alat 
itu lagi, dan tawon-tawon beracun itu pun langsung terbang 
jadi dua kelompok Salah satu kelompok segera menyerbu ke 
arah Pek Yun Hui, sedangkan kelompok yang satu lagi 
terbang menghindari serangan Bangau Sakti. 

Setelah terbang menghindar mendadak kelompok tawon- 
tawon beracun itu berbalik menyerang Bangau Sakti, Apa 
boleh buat, Bangau Sakti segera mengibas-ngibaskan 
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sepasang sayapnya, lalu terbang meluncur ke atas 
menghindari serangan-serangan tawon-tawon beracun itu. 

Dari tadi Lam Thian It Sat terus menyaksikan, ternyata 
tawon-tawon beracun itu tidak bisa berbuat apa-apa terhadap 
Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu. Maka ia membentak sambil 
menyerang mereka berdua dengan ilmu Im Hong Toan Hun 
Ciang, bahkan menggunakan sembilan bagian Lweekangnya. 

Padahal Pek Yun Hui sedang memperhatikan pertarungan 
antara Bangau Sakti dengan tawon-tawon beracun itu, namun 
ketika mendengar suara bentakan Lam Thian It Sat, ia sudah 
tahu Lam Thian It Sat pasti turun tangan jahat terhadap 
mereka berdua, ia cepat-cepat mengibaskan lengannya, dan 
sekaligus mendorong Bee Kun Bu ke samping. 

"Hmm!" dengusnya dingin. "Engkau seorang ketua suatu 
aliran, tapi justru begitu tak tahu malu!" 

pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu juga mendorongkan 
sepasang tangannya, sehingga membuat tenaga pukulan Lam 
Thian It Sat terdorong ke samping. Tampak beberapa orang 
yang berdiri di situ terkulai, hidung dan mulut mereka 
mengeluarkan darah, nyawa mereka pun melayang seketika. 

"Kakak Pek!" ujar Bee Kun Bu setelah menyaksikan itu, 
"Berhati-hatilah! itu adalah pukulan Im Hong Toan Hun Ciang!" 

Pek Yun Hui mengangguk, lalu menatap Lam Thian It Sat 
tajam seraya berkata dengan dingin sekali. 

"Engkau ketua aliran Swat Ling San, tapi tidak mau 
menempuh jalan yang lurus, sebaliknya malah belajar ilmu 
sesat! Apakah sekarang engkau masih tidak mau 
menyerahkan Souw Peng Hai?" 

Lam Thian It Sat mendongakkan kepala, ia melihat 
sebagian besar Siang Cing Koan telah musnah dilalap Si jago 
Merah, itu membuatnya nyaris muntah darah saking gusarnya. 

"Kalian terlampau menekan orang!" sahutnya sambil 
berkertak gigi. "Kalau kalian menghendaki aku menyerahkan 
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Souw Peng Hai, silakan serang aku dulu! Aku justru ingin 
mencoba ilmu silat Tionggoan!" 

Walau berkata begitu, namun yang menyerang duluan 
malah Lam Thian It Sat. ia sudah tidak dapat mengendalikan 
kegusarannya lagi, dan kali ini ia melancarkan pukulan yang 
sangat dahsyat 

Bee Kun Bu tampak terkejut itu tidak terlepas dari mata 
Pek Yun Hui. Gadis itu tahu Bee Kun Bu belum mengerti cara 
memecahkan ilmu pukulan tersebut Men-dadak Pek Yun Hui 
membentak keras, dan sekaligus mendorongkan sepasang 
telapak tangannya ke depan mengarah pada pukulan Lam 
Thian It Sat. 

Blamm! Terdengarlah suara benturan keras. 

Baju Bee Kun Bu robek sedikit tersambar angin pukulan 
Lam Thian It Sat. Dapat dibayangkan betapa dahsyatnya 
tenaga pukulan tersebut 

"Kun Bu!" ujar Pek Yun Hui. "Kepandaian orang ini sangat 
tinggi, maka biaraku yang melawan nya, engkau mundur 
dulu!" 

Karena berbicara dengan Bee Kun Bu, maka perhatiannya 
jadi terpecah. Lam Thian It Sat merasa girang sekali, dan 
langsung menyerang Pek Yun Hui dengan ilmu pukulan Im 
Hong Toan Hun Ciang. 

padahal sesungguhnya, perhatian Pek Yun Hui sama 
sekali tidak terpecah Walau sedang berbicara dengan Bee 
Kun Bu, namun masih tetap memperhatikan gerak-gerik Lam 
Thian It Sat. Begitu melihat serangan itu, iapun tertawa dingin 
dan segera melancarkan sebuah pukulan untuk menyambut 
pukulan Lam Thian It Sat. 

Pukulan yang dilancarkan Pek Yun Hui sungguh dahsyat 
sekali, Lam Thian It Sat tampak terkejut, tapi tetap 
melanjutkan serangannya, Ketika dua tenaga itu beradu, Lam 
Thian It Sat merasa ada segulung angin yang teramat dingin 
menerjang ke arahnya, ia menyurut mundur beberapa 
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langkah, sekujur badannya merasa me-rinding, bahkan 
merasa dingin seluruh jalan darahnya. 

Di saat ini pula, ia melihat sosok bayangan putih 
berkelebat ta!m-lahu Pek Yun Hui sudah menyerang 
kepalanya. 

Pek Yun Hui dapat memecahkan ilmu pukulan Im Hong 
Toan Hun Ciang, bahkan saat ini menyerangnya, Maka dapat 
dibayangkan betapa tingginya kepandaian gadis itu, Lam 
Thian It Sat tahu, bahwa dirinya tak mampu melawannya, 
Namun melihat Siang Cing Koan yang akan musnah begitu 
saja, ia pun jadi nekad. 

Oleh karena itu, ia menyambut serangan Pek Yun Hui 
dengan pukulan Im Hong Toan Hun Ciang, Setelah 
melancarkan pukulan itu ia pun terkejut bukan main, karena 
merasa tenaga serangan Pek Yun Hui terus menerjang ke 
arahnya. 

Lam Thian It Sat ingin menarik tenaga pukulannya, tapi 
sudah terlambat dan mendadak badannya sempoyongan ke 
belakang beberapa langkah, Belum juga ia berdiri tegak, Pek 
Yun Hui sudah menyerangnya lagi. 


Cepat-cepat Lam Thian It Sat meloncat mundur, tetapi Pek 
Yun Hui tidak mengejarnya, sebaliknya malah berdiri di tempat 
sambil tertawa dingin. 

"Kwa Ih Kang!" ujar Pek Yun Hui. "Engkau telah terluka 
oleh Ceng Wua Hua Liat Ciang Hoat (Ilmu pukulan Penggetar 
Urat Nadijku, maka engkau harus beristirahat setengah tahun, 
barulah bisa pulih kepandaianmu Kalau engkau masih ingin 
menguasai rimba persilatan Tionggoan, kapan bertemu aku 
pasti tidak akan mengampuni nyawamu!" 

Lam Thian It Sat Kwa Ih Kang memang merasa sekujur 
badannya ngilu, seluruh jalan darah di tubuhnya juga merasa 
dingin. Semula ia sudah tidak habis berpikir, kenapa bisa 
begitu? Saat ini ia mendengar Pek Yun Hui berkata demikian, 
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barulah ia tahu bahwa Pek Yun Hui betul-betul berkepandaian 
tinggi, maka ia pun tampak putus asa. ia memandang ke arah 
Siang Cing Koan yang masih terbakar itu, tampak bangunan 
itu sudah tidak dapat tertolong lagi, sedangkan Souw Peng 
Hai pun sudah hilang entah ke mana. 

"Aaakh.,.!" keluh Lam Thian It Sat, "Sudahlah! 
Kepandaianku masih rendah, maka harus mengalami kejadian 
ini! Kepandaian Nona sangat tinggi, aku kagum sekali, Selama 
gunung masih menghijau, kita pasti akan berjumpa lagi! Aku 
pun akan berterimakasih atas pukulanmu ini!" 

Setelah berkata begitu, Lam Thian It Sat langsung melesat 
pergi, dan tanpa menghiraukan keempat saudara 
seperguruannya lagi, padahal keempat setan Swat Ling San 
sudah siap, apabila Lam Thian It Sat memberi aba-aba, 
mereka pasti segera menyerang Pek Yun Hui dengan formasi 
Ngo Heng Kun Goan Tin. Akan tetapi, Lam Thian It Sat justru 
terluka oleh Pek Yun Hui dengan pukulan Ceng Wua Hua Liat 
Ciang Hoat yang amat luar biasa itu. Kini Lam Thian It Sat 
malah pergi begitu saja, maka keempat setan Swat Ling San 
saling memandang, kemudian mereka berempat membentak 
keras, dan serentak menyerang Pek Yun Hui dari 
empatJurusan. 

Pek Yun Hui sudah tahu bagaimana kepandaian keempat 
setan Swat Ling San itu, oleh karena itu, ia tampak acuh tak 
acuh akan serangan-serangan tersebut 

Lain halnya dengan Bee Kun Bu. ia mengkhawa!ir-kan 
keselamatan Pek Yun Hui, maka langsung menghunus 
pedangnya, dan segera menyambut serangan itu, yang 
ternyata serangan Tan Cun Goan. 

Bee Kun Bu terperanjat ia masih ingat budi pertolongan 
orang tua itu, sehingga pedangnya pun bergerak lamban. 

"Cianpwee!" ujar Bee Kun Bu dengan suara rendah, "Lam 
Thian It Sat telah kabur, Siang Cing Koan pun hampir ludes 
terbakar! Kalau Cianpwee tidak pergi se-karang, mau tunggu 
kapan lagi?" 
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Air muka Tan Cun Goan berubah, namun tetap menyerang 
Bee Kun Bu dengan sepasang tangannya. 

itu membuat Bee Kun Bu tidak habis berpikir, kenapa Tan 
Cun Goan malah terus menyerangnya? Apa boleh buat! Bee 
Kun Bu terpaksa menangkis dengan pedangnya. 

Pada waktu bersamaan, tampak Gin Tie Suseng melesat 
ke tempat itu, bahkan langsung menyerang Ciak Bin Sat Sin- 
Sang Yang dengan jurus Man Thian Hoa Ih (Bunga Hujan Di 
Langit), ia menyerang Cian Bin SatSin dengan suling 
peraknya. 

Berdasarkan kepandaian mereka memang seimbang tapi 
lengan Ciak Bin Sat Sin telah terluka oleh jarum Toan Meng 
Cin, maka gerakannya agak terhambat sehingga berada di 
bawah angin. 

sementara Pek Yun Hui dikeroyok Kiu Tok Ciu dan Ling 
Coa Hong Tok, Kiu Tok Ciu, yang seharusnya bukan 
lawannya, Oleh karena itu, Pek Yun Hui harus mencari akal 
untuk meroboh kan nya. 

Pek Yun Hui yang begitu cerdik, bagaimana mungkin tidak 
akan mengetahui akan apa yang dipikirkan Kiu Tok Ciu? 
Karena itu, ia membiarkan mereka berdua terus 
menyerangnya. 

sedangkan Bee Kun Bu yang bertarung dengan Tan Cun 
Goan semakin tidak mengerti, kenapa Tan Cun Goan terus 
menyerangnya dengan sengit? Apakah ia menghendaki Bee 
Kun Bu mengeluarkan kepandaiannya untuk 
menundukkannya? Pikir Bee Kun Bu. Setelah berpikir 
demikian, Bee Kun Bu pun mulai berhati-hati. 

Memang tidak salah, Tan Cun Goan menghendaki Bee 
Kun Bu bersungguh-sungguh bertarung dengan diri-nya, ia 
menyerang Bee Kun Bu dengan sengit, itu agar Bee Kun Bu 
mengeluarkan ilmu andalannya, sehingga pertarungan mereka 
berdua semakin seru. 
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Kiu Tok Ciu dan Ling Coa Hong Tok masih bisa bertahan, 
itu disebabkan Pek Yun Hui sama sekali tidak berniat melukai 
mereka, Ketika sedang bertarung, Kiu Tok Ciu masih sempat 
melirik ke arah Tan Cun Goan yang sedang bertarung dengan 
Bee Kun Bu. pertarungan mereka berdua sangat menarik 
perhatian Kiu Tok Ciu, maka ia cepat-cepat bersiul, kemudian 
melompat mundur dan berdiri di situ sambil menyaksikan 
pertarungan Bee Kun Bu dengan Suhengnya, Begitu pula Ling 
Coa Hong Tok, ia pun berhenti bertarung dengan Pek Yun 
Hui. 

Pek Yun Hui pun tidak menyerang mereka, ia berdiri di 
tempat memperhatikan semua pertarungan itu. 

sementara Gin Tie Suseng dan Ciak Bin Sat Sin bertarung 
semakin seru, maka mereka tiada waktu untuk melirik ke arah 
Bee Kun Bu yang sedang bertarung dengan Tan Cun Goa. 

Bee Kun Bu yang sedang bertarung dengan Tan Cun 
Goan, kian lama kian bertambah kagum, karena Tan Cun 
Goan memiliki ilmu pukulan yang amat hebat dan aneh, "Aku 
telah menerima budi pertolongan nya, maka aku tidak mau 
mengeluarkan ilmu andalan, Walau aku tidak mau melukainya, 
namun harus mengeluarkan ilmu andalanku untuk 
mendesaknya, agar berhenti bertarung," ujar Bee Kun Bu 
dalam hati. 

Oleh karena itu, ia mulai mencurahkan perhatiannya, 
sementara Tan Cun Goan yang berada di atas angin, justru 
sangat penasaran, karena tahu bahwa Bee Kun Bu terus- 
menerus mengalah padanya. 

"Bee siauhiap! Siang Cing Koan telah ludes dilalap api, itu 
gara-garamu! Aku dari aliran Swat Ling San. tentunya harus 
menuntut balas! Nah, bertarunglah sungguh-sungguh dan 
dengan segenap tenaga! jangan mengalah, nanti engkau yang 
celaka!" kata Tan Cun Goan, Setelah mendengar itu, Bee Kun 
Bu melirik ke arah Kiu Tok Ciu dan Ling Coa Hong Tok. Kedua 
orang itu sedang memperhatikan pertarungan mereka, 
sehingga Bee Kun Bu membatin 
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"Kiu Tok Ciu dan Ling Coa Hong Tok berhati licik. Kalau 
sekarang aku menasihati Tan Cun Goan, dan diketahui oleh 
mereka berdua, bukankah aku merepotkan Tan Cun Goan?" 

"Lihat serangan!" bentak Tan Cun Goan sambil menyerang 
dahsyat 


"Baiklah!" sahut Bee Kun Bu. "Aku pasti balas menyerang 


Bee Kun Bu segera menangkis menggunakan jurus 
Khuang Hong Kip Ih (Angin Topan Hujan Badai), Selain 
menangkis, jurus tersebut pun bersifat menyerang, Ada pun 
sasarannya adalah perut Tan Cun Goan. 

Padahal pukulan Tan Cun Goan barusan mengunci 
pedang Bee Kun, maksudnya setelah mengunci pedang itu, ia 
pun akan melancarkan pukulan lagi. Akan tetapi, ia tak 
menyangka, pedang itu dapat lolos, bahkan menusuk ke arah 
perutnya. 

"Sungguh hebat kepandaian anak ini! Kalaupun aku 
mengeluarkan semua kepandaianku paling juga bertanding 
imbang dengannya, Walau aku kagum dan merasa cocok 
dengan dia, namun aliran Swat Ling San adalah perguruanku, 
bagaimana mungkin aku cuma berpeluk tangan menyaksikan 
kemusnahan Siang Cing Koan?" ujar Tan Cun Goan dalam 
hati sambil menarik nafas panjang. 

Ketika pedang itu hampir mengenai perutnya, Tan Cun 
Goan membentak keras, sambil melancarkan sebuah pukulan 
ke arah dada Bee Kun Bu, bahkan kemudian bergerak cepat 
mencengkeram pergelangan tangannya. 

ini adalah jurus Heng Kang Cai Tau (Menerobos Arus 
Sungai), jurus itu sangat istimewa, sebab kalau Bee Kun Bu 
terpaksa melanjutkan serangannya, dadanya pasti terpukul 
dan pergelangan tangannya pun pasti tereengkeram oleh Tan 
Cun Goan. 
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Oleh karena itu, Bee Kun Bu terpaksa menarik pedangnya, 
sambil menangkis serangan itu dengan jurus Liu Ing Uh 
Khong (Air Mengalir Tarian Kosong), kemudian secepat kilat 
balas menyerang. 

Seketika juga sinar pedang Bee Kun Bu berkelebatan 
Kalau Tan Cun Goan melanjutkan pukulannya dan 
mencengkeram, niseaya tangannya akan putus ter-sabet 
pedang Bee Kun Bu, Karena itu, Tan Gun Goan terpaksa 
meloncat mundur 

Bee Kun Bu juga meloncat mundur setelah mengeluarkan 
jurus tersebut demi menjaga serangan Tan Cun Goan. Namun 
Tan Cun Goan tidak menyerangnya, malah berdiri tegak 
sesudah meloncat mundur 

Kini mereka berdua berdiri dalam jarak beberapa depa, 
saling memandang dan tampak tertegun 

Saat ini Lam Thian It Sat telah kabur Bee Kun Bu dan Tan 
Cun Goan tiada permusuhan apa pun, maka seandainya Tan 
Cun Goan berniat pergi, Bee Kun Bu tidak akan 
menghalanginya. Ternyata Bee Kun Bu berpikir demikian 

Akan tetapi, lain pula dengan apa yang dipikirkan Tan Cun 
Goan, Karena ia masih ingat akan budi perguruan Swat Ling 
San yang telah menerimanya sebagai murid, maka bagaimana 
mungkin ia pergi begitu saja membela perguruannya itu, 
Setelah tertegun beberapa saat, ia pun membentak keras 
sambil menyerang Bee Kun Bu. 

Ketika melihat serangan yang penuh mengandung 
Lweekang, Bee Kun Bu segera mengeluarkan Lweekang pada 
pedangnya untuk menyambut pukulan Tan Cun Goan. 

Trannng! Terdengar suara benturan. 

Pukulan Tan Cun Goan telah tertangkis oleh pedang Bee 
Kun Bu. Betapa penasarannya Tan Cun Goan, lalu mendadak 
menyerangnya secepat kilat dengan lima jarinya 
mencengkeram urat nadi di pergelangan tangan Bee Kun Bu. 
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Bee Kun Bu langsung mengayunkan pedangnya untuk 
menangkis serangan Tan Cun Goan, tapi sungguh di luar 
dugaannya, ternyata yang dilancarkan Tan Cun Goan 
merupakan jurus tipuan Ketika Bee Kun Bu mengayunkan 
pedangnya untuk menangkis, tiba-tiba Tan Cun Goan menarik 
tangannya, dan sekaligus menyerang Bee Kun Bu dengan 
sepasang telapak tangannya yang penuh mengandung 
Lweekang. 

Hati Bee Kun Bu terkesiap menyaksikan serangan itu, 
Secepat kilat ia meluruskan pedangnya ke depan ke arah 
dada Tan Cun Goan, dan ia pun menghimpun tenaga dalam 
untuk melindungi dirinya. 

Bee Kun Bu yakin bahwa Tan Cun Goan pasti mengelak 
ke samping atau meloncat mundur menghindari pedangnya, 
Akan tetapi, justru tidak! Tan Cun Goan tetap melanjutkan 
pukulannya, Betapa kagetnya Bee Kun Bu, sudah tidak 
sempat baginya untuk menarik pedangnya lagi. 

Pukulan yang dilancarkan Tan Cun Goan memang 
rnc:iL'cn li dada Bee Kun Bu, tapi karena Bee Kun Bu sudah 
mengerahkan Lweckangnya untuk melindungi dadanya, maka 
ia tidak terluka oleh pukulan Tan Cun Goan Lain halnya 
dengan Tan Cun Goan, dadanya tertembus pedang Bee Kun 
Bu, dan seketika juga ia " terkulai dengan darah bereucuran di 
dada. 

"Cianpwee.,.!" seru Bee Kun Bu. 

Wajah Tan Cun Goan sudah pucat pias, tapi begitu 
mendengar seruan Bee Kun Bu ia pun tersenyum seraya 
berkata lemah. 

"Bee siauhiap, manusia hidup harus dapat membedakan 
kebenaran dan kejahatan, namun juga harus ingat akan budi 
kebaikan. Aku berasal dari perguruan Swat Ling San, 
menerima budi kebaikan guruku dan harus bertanggung jawab 
terhadap perguruan pula, Oleh karena itu, aku meminjam 
pedang pusaka Bee siauhiap untuk mengakhiri hidupku, 

Harap Bee siauhiap jangan berduka, kita berjodoh bertemu 
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beberapa kali, jadi aku harap Bee siauhiap jangan membunuh 
habis perguruanku di Swat Ling San, aku.,, aku akan mati 
merem." 

Setelah mendengar apa yang dikatakan Tan Cun Goan, 
barulah Bee Kun Bu sadar, bahwa Tan Cun Goan memang 
sengaja cari mati di ujung pedangnya, itu membuat Bee Kun 
Bu berduka sekali. 

"Cepatlah Cianpwee menutup jalan darah itu agar darah 
tidak terus mengucur lagi!" ujar Bee Kun Bu. "Asal Cianpwee 
bisa selamat, kita boleh berunding!" 

"Bee siauhiap!" Tan Cun Goan tersenyum getir "Setiap 
orang punya tekad sendiri Sudah cukup lama aku hidup di 
dunia, maka kalau hari ini bisa mati merupakan hal yang amat 
menggembirakan Aku akan berterima-kasih sekali pada Bee 
siauhiap, asal Bee siauhiap tidak membunuh saudara 
seperguruanku" 

Tan Cun Goan memang bertekad untuk mati, maka ia 
sama sekali tidak mau menutup jalan darahnya, terus 
membiarkan darah mengucur itu membuat Bee Kun Bu jadi 
gugup sekali, Tiba-tiba ia menjulurkan tangannya menotok 
jalan darah di dada Tan Cun Goan, agar darah berhenti 
mengucur 

Walau Bee Kun Bu sudah menotok jalan darah itu, namun 
darah masih terus mengucur Terkejutlah Bee Kun Bu, sebab 
hawa murni yang ada di dalam tubuh Tan Cun Goan telah 
buyar, pertanda nyawa Tan Cun Goan sudah sulit ditolong 
lagi. 

Pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu mendengar desiran 
di belakangnya, ternyata ada serangan gelap terhadap dirinya, 
Tanpa banyak pikir lagi, ia langsung mengerahkan ginkangnya 
melesat ke atas menghindari serangan tersebut. 
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Setelah terhindar dari serangan gelap itu, barulah ia 
memandang, ternyata yang menyerangnya adalah Kiu Tok 
Ciu-Liu Bwee. 

"Engkau sudah membakar Siang Cing Koan, dan kini 
malah melukai Suhengku!" bentak Kiu Tok Ciu sambil 
menudingnya, "Aku akan mengadu nyawa denganmu!" 

Kiu Tok Ciu menyerang Bee Kun Bu lagi dengan sengit 
dan nekad, kelihatannya ia memang ingin mengadu nyawa 
dengan Bee Kun Bu. 

Karena sudah mendengar pesan dari Tan Cun Goan, 
maka meskipun Kiu Tok Ciu menyerang dengan begitu nekad, 
Bee Kun Bu cuma mengelak. 

sebaliknya Kiu Tok Ciu tampak sudah tidak menghiraukan 
nyawanya sendiri, ia terus menyerang Bee Kun Bu dengan 
jurus-jurus yang mematikan Kali ini ia menyerang dengan 
jurus Thian Li San Hoa (Bidadari Menyebar Bunga). 

sementara Bee Kun Bu terus mengelak, namun karena 
diserang terus-menerus, akhirnya timbul pula kegusarannya, 
Oleh karena itu, ia pun balas menyerang menggunakan jurus 
Lang Cien Liu Sah (Ombak Menderu Pasir Mengalir). 

Kiu Tok Ciu terpaksa berkelit ia tahu bahwa 
kepandaiannya masih di bawah Bee Kun Bu, maka secara 
diam-diam ia mengeluarkan tiga batang Pek Kut Bu Uh Teng 
(Paku Tulang Putih), Kemudian, mendadak ia mengayunkan 
tangannya, dan dua batang Paku Tulang putih itu meluncur ke 
arah Bee Kun Bu. 

Paku Tulang putih amat halus, boleh dikatakan 
menyerupai jarum, maka tidak heran kalau begitu cepat 
luncurannya. 

Kebetulan mereka bertarung dalam jarak dekat, maka Bee 
Kun Bu tidak dapat menghindari kedua batang paku tersebut 
Mendadak ia mengeluarkan jurus Thian Ho Toh Kua (Sungai 
Langit Terbalik) untuk memukul jatuh kedua batang paku itu. 
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Namun tiba-tiba meluncur lagi sebatang paku, tetapi Bee Kun 
Bu tetap menggunakan jurus tersebut memukul jatuh paku itu. 

"Entah sudah berapa kali engkau melancarkan serangan 
gelap terhadap diriku, kalau Tan Cianpwee tidak berpesan 
mengampunimu, engkau pasti sudah tewas di ujung 
pedangku!" ujar Bee Kun Bu dingin. 

"Bee Kun Bu!" bentak Kiu Tok Ciu melengking. "Engkau 
telah membakar Siang Cing Koan, mendesak Toa Suhengku 
pergi dan melukai Sam Suhengku! Maka aku harus mengadu 
nyawa denganmu!" 

Kiu Tok Ciu menyerang Bee Kun Bu lagi dengan 
senjatanya yang menyerupai cambuk, Bee Kun Bu tersenyum 
dingin sambil menyambut serangan itu, dan terjadilah 
pertarungan yang amat seru. Akan tetapi, Bee Kun Bu cuma 
mendesaknya, karena masih ingat akan pesan Tan Cun Goan. 

Namun Kiu Tok Ciu memang sudah nckad, ia terus 
menyerang tanpa menghiraukan nyawanya sendiri, bahkan 
ingin mati bersama Bee Kun Bu, Lantaran Kiu Tok Ciu 
menyerang dengan nekad, membuat Bee Kun Bu agak 
kewalahan menghadapinya, sebab ia tidak mau sampai salah 
tangan membunuhnya. 

Ketika Bee Kun Bu mengeluarkan jurus Tau Tho Pau Li 
(Memetik Buah Persik), pedang Bee Kun Bu mengarah pada 
perut Kiu Tok Ciu. Namun begitu perut Kiu Tok Ciu hampir 
tertusuk, tiba-tiba Bee Kun Bu menahan pedangnya. 

"Walau Kiu Tok Ciu sangat licik dan jahat, dia tetap Sumoy 
Tan Cun Goan. Secara tidak sengaja aku telah melukai Tan 
Cun Goan dengan pedang, bagaimana mungkin aku melukai 
Kiu Tok Ciu dengan pedang lagi? Kalau aku melanjutkan 
serangan ini, Kiu Tok Ciu pasti mati di ujung pedangku, 
sedangkan aku sudah mengabulkan permintaan Tan Cun 
Goan," ujar Bee Kun Bu dalam hati, Maka ia tidak melanjutkan 
serangannya. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Kiu Tok Ciu justru memanfaatkan kesempatan ini untuk 
menyerang Bee Kun Bu secara mendadak, dengan 
menggunakan Kim Sih Jauw Wua (Benang Emas Melilit 
pergelangan Tangan), Tampak cambuknya berkelebat 
mengarah pada urat nadi di pergelangan tangan Bee Kun Bu, 
sehingga membuat Bee Kun Bu kesal bukan main. 

Tentu! Karena ia telah berbelas kasihan pada Kiu Tok Ciu, 
maka tidak melanjutkan serangannya, Namun sebaliknya 
gadis itu malah menyerangnya dengan jurus yang mematikan 
Dapat dibayangkan, betapa gusarnya Bee Kun Bu. Mendadak 
ia membentak keras sambil mengerahkan Lweekangnya pada 
pedangnya, lalu mengarah pada cambuk itu, dan sekaligus 
menggetarkan pedangnya. 

Serrt! Cambuk itu putus jadi beberapa potong. 

Seketika juga Kiu Tok Ciu meloncat mundur, bahkan 
sekaligus mengeluarkan senjata rahasianya, kemudian 
disambitkannya ke arah Bee Kun Bu. 

Kali ini Bee Kun Bu menggunakan jurus Huat Cau Sui Coa 
(Menyabet Rumput Mencari Ular), jurus tersebut merontokkan 
senjata rahasia itu, bahkan juga langsung menyerang ke arah 
perut Kiu Tok Ciu. 

Kini di tangan Kiu Tok Ciu sudah tidak ada senjata, oleh 
karena itu secepat kilat ia melesat ke samping. Pada saat 
bersamaan, ia pun menyambit Bee Kun Bu dengan senjata 
rahasia Poh Yong Gin Cin (Jarum Perak Poh Yong). 

Ketika melihat Kiu Tok Ciu mengayunkan ta-ngannya, Bee 
Kun Bu sudah tahu bahwa Kiu Tok Ciu menyambitnya lagi 
dengan senjata rahasia, maka ia pun cepat-cepat 
mengerahkan ginkangnya melesat ke atas, sehingga terluput 
dari belasan batang Poh Yong Gin Cin itu. 

Akan tetapi, di saat Bee Kun Bu melesat ke atas, Kiu Tok 
Ciu menyerangnya dengan senjata tersebut lagi, Tampak 
sinar bergemerlapan meluncur ke arah Bee Kun Bu. 
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Memang berbahaya sekali bagi diri Bee Kun Bu, sebab 
badannya masih berada di atas, sehingga sulit baginya untuk 
menghindar Namun ia cepat-cepat menarik nafas dalam- 
dalam, sekaligus mengerahkan ginkangnya Ling Khong Sih 
Tou untuk meluncur ke atas lagi. 

Kiu Tok Ciu segera merogoh ke dalam bajunya, 
maksudnya ingin mengambil senjata rahasianya, Akan tetapi, 
pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu telah melesat ke 
arahnya, sehingga Kiu Tok Ciu tidak keburu mengambil 
senjata rahasianya Betapa gugupnya gadis itu dan ia pun 
menoleh melihat keadaan sekitarnya telah berubah agak 
aneh. 

Pek Yun Hui dan Ling Coa Hong Tok cuma berdiri 
berdekatan, sedangkan Gin Tie Suseng dan Ciak Bin Sat Sin 
masih bertarung mati-matian. Menyaksikan keadaan itu, 
secepat kilat Kiu Tok Ciu meloncat ke arah Ling Coa Hong 
Tok, lalu menyambar pedangnya. 

Di saat bersamaan, Bee Kun Bu pun telah melesat sampai 
ke hadapan Kiu Tok Ciu. Tanpa banyak pikir lagi Kiu Tok Ciu 
langsung mengayunkan pedang itu untuk menangkis 
serangan Bee Kun Bu. 

Trannng! Terdengar suara benturan pedang, tampak pula 
bunga api berpijar ke mana-mana. 


Sungguh di luar dugaan, pedang di tangan Kiu Tok Ciu 
tinggal separuh, ternyata telah ditebas buntung oleh pedang 
pusaka Bee Kun Bu. itu membuat Kiu Tok Ciu berdiri 
mematung di tempat 

"Kiu Tok Ciu!" bentak Bee Kun Bu. "Kalau saat ini aku ingin 
membunuhmu, itu gampangsekali! Namun Tan Cianpwee 
telah berpesan padaku, agar mengam-punimu, maka aku 
harap engkau mau bertobat! Kalau tidak, lain kali terpaksalah 
aku turun tangan jahat terhadapmu!" 
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Kini Kiu Tok Ciu sudah tampak putus asa. Walau tadi ia 
telah menyerang Bee Kun Bu dengan senjata rahasia, tapi 
tetap tidak dapat merobohkannya, bahkan sekarang 
pedangnya pun telah buntung, bagaimana mungkin 
melawannya lagi? 

sementara pertarungan Gin Tie Suseng dengan Ciak Bin 
Sat Sin, juga hampir berakhir, karena Ciak Bin Suseng 
semakin di bawah angin dan terdesak pula. 

"Ji Suheng!" ujar Kiu Tok Ciu pada Ling Coa Hong Tok, 
"Pereuma kita mengadakan periawanan, lebih baik kita pergi! 
Kelak barulah kita menuntut balas semua ini!" 

Usai berkata begitu, Kiu Tok Ciu pun segera melesat pergi, 
Ling Coa Hong Tok pun memang bermaksud demikian, maka 
ia segera melesat pergi mengikuti Kiu Tok Ciu. 

Ciak Bin Sat Sin telah mendengar apa yang dikatakan Kiu 
Tok Ciu barusan, tapi Gin Tie Suseng terus-menerus 
menyerangnya, sehingga membuatnya tiada kesempatan 
untuk kabur, melainkan mati-matian berkelit ke sana ke mari. 

sedangkan Bee Kun Bu cuma tertawa dingin ketika melihat 
Kiu Tok Ciu dan Ling Coa Hong Tok melesat pergi, Kemudian 
ia mendekati Tan Cun Goan yang tergeletak bermandikan 
darah itu. 

"Cianpwee, cara ini amat menyiksa diri Cianpwee," ujarnya 
sambil menarik nafas, "Lebih baik Cianpwee menutup jalan 
darah itu agar tidak merasa sakit, dan Cianpwee pun bisa 
tenang!" 

"Beesiauhiap!"Tan Cun Goan tersenyum getir "Aku tahu 
bahwa ajalku telah mendekat, tapi aku sama sekali tidak 
merasa takut, Kini aku bisa bertemu dengan pendekar sejati 
yang akan menegakkan keadilan dalam rimba persilatan, 
maka aku pun bisa mati dengan tenang, Aku tahu Bee 
siauhiap berkepandaian tinggi, maka aku berharap selanjutnya 
Bee siauhiap bertindak sesuai dengan keadilan rimba 
persilatan, jangan melupakan perikemanusiaan!" 
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"Terimakasih atas nasihat Cianpwee!" ucap Bee Kun Bu 
setulus hati dan menambahkan "Apakah Cianpwee punya 
suatu amanat untukku?" 

"Aku tadi telah menyaksikan pertarunganmu dengan 
Sumoyku, Walau dia terus-menerus menyerangmu dengan 
nekad, dan bahkan melakukan serangan gelap lerhadapmu, 
tapi engkau tetap tidak turun tangan jahat terhadapnya, aku 
sangat berterimakasih padamu!" ujarTan Cun Goan dengan 
suara lemah, "Oleh karena itu, apakah Bee siauhiap sudi 
mendengar beberapa patah perkataanku?" 

"Silakan Cianpwee mengatakannya!" sahut Bee Kun Bu 
sungguh-sungguh. 

"Berdasarkan kepandaian Bee siauhiap, memang sulit 
bertemu lawan di luar perbatasan di seberang laut Akan tetapi, 
Bee siauhiap kurang pengalaman, itu akan mencelakai diri 
Bee siauhiap, Menurut aku, alangkah baiknya Bee siauhiap 
segera kembali ke Tionggoan," ujarTan Cun Goan. 

"Itu sebab Souw Peng Hai mengajak semua aliran yang 
ada di luar perbatasan dan di seberang laut untuk bergabung, 
yang tujuannya adalah menguasai rimba persilatan 
Tionggoan, maka aku harus mencegahnya, Akan tetapi, 
kenapa Cianpwee malah menghalangiku?" 

"Bee siauhiap harus tahu, bahwa semua aliran yang ada di 
luar perbatasan maupun di seberang laut itu sulit untuk 
bergabung, sebab pendirian mereka berbeda, Walau Souw 
Peng Hai mengajak dengan cara apa pun, tentunya sulit untuk 
mencapai keberhasilan Lagi pula aliran aliran tersebut pun 
tidak akan menaruh kaki mereka di Tionggoan, sedangkan 
Bee siauhiap adalah murid kesayangan partai Kun Lun yang 
terkemuka di Tionggoan, kalau terjadi apa-apa atas diri Bee 
siauhiap, bukankah sangat disayangkan? Perlu diketahui, 
bahwa semua aliran di luar perbatasan maupun di seberang 
laut, rata-rata bersifat licik dan banyak akal busuk, maka Bee 
siauhiap harus memikirkan hal itu." 
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Memang masuk akal apa yang dikatakan Tan Cun Goan, 
sehingga membuat Bee Kun Bu jadi diam, Tan Cun Goan 
memandangnya, kemudian ujarnya sambil menahan sakit. 

"Contohnya seperti Thao Khong To dan Pit Sia Kiong, 
Kedua tempat itu amat berbahaya, lagi pula tidak pernah 
menerima orang luar, Kalau Bee siauhiap datang di salah satu 
tempat itu, sulitlah untuk keluar lagi." 

Padahal Bee Kun Bu sudah mengambil keputusan di 
dalam hati, setelah Siang Cing Koan musnah, ia harus 
melaksanakan janji pada Miauw Muk Jin Mo-Ciu Lin, wanita 
tua picak yang di dalam gua, tentunya harus berunding 
dengan Pek Yun Hui. Namun sekarang ia mendengar Tan 
Cun Goan menyinggung tentang Pit Sia Kong, otomatis 
hatinya pun tergerak, sehingga berkata dalam hati. 

"Walau Miauw Muk Jin Mo-Ciu Lin telah menceritakan 
tentang Pit Sia Kong itu, tapi aku masih tidak begitu jelas. 
Alangkah baiknya aku bertanya pada Tan Cun Goan." 

Setelah berkata dalam hati, ia pun menatap Tan Cun Goan 
seraya bertanya dengan serius. 

"Apakah Pit Sia Kiong lebih berbahaya dari Siang Cing 
Koan?" 

"Bee siauhiap!" Tan Cun Goan menarik nafas pan-jang. 
"Terus terang, Pit Sia Kiong yang di gunung Taysan itu jauh 
lebih berbahaya dari pada Siang Cing Koan, orang bisa masuk 
tetapi tidak bisa keluar." 

"Aku memang harus pergi ke Pit Sia Kiong, sebab harus 
menepati janjiku pada seseorang." Bee Kun Bu 
memberitahukan "Itu menyangkut nyawa Cianpwee itu, maka 
aku mohon Cianpwee sudi menjelaskan tentang Pit Sia Kiong 
itu!" 


Badan Tan Cun Goan bergerak ketika mendengar apa 
yang dikatakan Bee Kun Bu, maka membuat lukanya 
mengucurkan darah lagi. 
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Bee Kun Bu segera menjulurkan tangannya untuk menotok 
dua jalan darah besar di dada Tan Cun Goan. 

"Cianpwee!" ujar Bee Kun Bu, sebab Tan Cun Goan sama 
sekali tidak mau menghimpun hawa murninya. "Aku cuma 
bermaksud baik, kenapa Cianpwee menolak?" 

Tan Cun Goan memang sudah bertekad untuk mati, maka 
ia membuyarkan hawa murninya, agar darahnya terus 
mengucur Tapi Bee Kun Bu justru ingin menolongnya, oleh 
karena itu, hatinya mulai tergerak dan coba menghimpun 
hawa murninya. 

Ketika melihat Tan Cun Goan mulai menghimpun hawa 
murninya, Bee Kun Bu bergerak cepat menotok beberapa 
jalan darah di tubuh Tan Cun Goan, Namun tiba-tiba Tan Cun 
Goan merasa matanya berkunang-kunang, kemudian 
memuntahkan darah segar, sehingga membuat Bee Kun Bu 
terkejut sekali 


"Cianpwee, tanpa sengaja aku telah menggetarkan hawa 
murni Cianpwee," ujar Bee Kun Bu menyesal 

Tan Cun Goan tak mampu membuka mulut, hanya tampak 
tangannya bergoyang, Bee Kun Bu tidak tahu apa maksudnya. 

"Cianpwee! Cianpwee.,.,t panggilnya dengan cemas. 

Suara panggilan Bee Kun Bu mengejutkan Pek Yun Hui 
yang dari tadi terus berdiri diam di tempat, Gadis itu segera 
melesat ke sisi Bee Kun Bu, lalu memeriksa nadi Tan Cun 
Goan. 

"Kun Bu, hawa murni orang ini telah buyar, dan nyawanya 
sudah berada di ujung tanduk, maka tidak bisa bicara lagi." 
ujarnya sambil menggeleng-gelengkan kepala. 

Bee Kun Bu bertambah cemas. Padahal ia berharap Tan 
Cun Goan masih bisa bertahan agar dapat menjelaskan 
tentang Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu yang di Pit Sia Kiong 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


itu, tetapi ketika mendengar Pek Yun Hui mengatakan begitu, 
ia pun tampak putus asa. 

"Kok Kakak tahu dia telah tidak bisa bicara lagi?" tanya 
Bee Kun Bu. 

"Gerak nadinya sudah hampir tak ada, maka sulit ditolong 
lagi." jawab Pek Yun Hui sambil menarik nafas, "Aku berani 
memastikan, bahwa tidak sampai satu jam, nafasnya pasti 
putus." 

"Aaaakh.JH keluh Bee Kun Bu dengan mata bersimbah 
air. 


Saat ini nafas Tan Cun Goan mulai memburu, tapi masih 
memandang Bee Kun Bu dengan mata redup. 

Berselang beberapa saat kemudian, mendadak Tan Cun 
Goan mengeluarkan suara jeritan, Badannya pun melambung 
ke atas, lalu jatuh ke tanah dan nyawanya pun putus seketika. 

"Cianpwee! Cianpwee..." seru Bee Kun Bu memanggilnya, 
Bagaimana mungkin Tan Cun Goan menjawab lagi? Namun 
wajahnya tampak berseri. "Aaaakh...!" 

"Kun Bu!" Pek Yun Hui memegang bahunya. "Jangan 
terlampau berduka! Dia telah mendapat tempat yang baik di 
sana. Lihatlah wajahnya yang berseri itu!" 

"Kakak...." Mata Bee Kun Bu telah basah. "Siang Cing 
Koan telah musnah dilalap api, Lam Thian U Sat pun sudah 
kabur, begitu pula Kiu Tok Ciu dan Ling Coa Hong Tok, Kita 
jangan lama-lama di sini, lebih baik ke Moh Sing Ngai (Tebing 
Memandang Kampung Halaman) untuk beristirahat setelah itu 
barulah kita pergi!" 

"Ngm!" Pek Yun Hui mengangguk "Aku pun bermaksud 
begitu, Tadi engkau dan Tan Cun Goan menyinggung tentang 
Pit Sia Kiong, apakah engkau lelah menemukan sesuatu?" 

"Panjang kalau dituturkan, maka mari kita ke Moh Siang 
Ngai, aku akan menuturkannya di tempat iiu!" sahut Bee Kun 
Bu. 
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"Baiklah." Pek Yun Hui mengangguk lagi, "Saudara Kim!" 
seru Bec Kun Bu. "Mari ikut kami ke Moh Siang Ngai!" 

Mereka bertiga lalu melesat pergi menuju Moh Siang Ngai. 
sementara api yang membakar Siang Cing Koan pun sudah 
mulai padam dengan sendirinya. 

***** 

Bab ke 21 - Muncul Lagi Wanita Baju Ungu 

Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Gin Tie Suseng-Kim Eng 
Hauw sudah sampai di Moh Siang Ngai. 

"Mari kita duduk beristirahat di sini saja!" ujar Bee Kun Bu. 

Mereka bertiga lalu duduk Pek Yun Hui menengok ke sana 
ke mari, kemudian tersenyum seraya berkata. 

"Kun Bu, Moh Siang Ngai ini mirip Cung Yun Giam yang di 
Kwat Cong San." 

"Benar." Bee Kun Bu mengangguk "Ketika aku sampai di 
tempat ini, rasanya seakan pernah ke mari. Ternyata Moh 
Siang Ngai ini mirip Cung Yun Giam." 

"Juga mirip tebing yang di Tay Pah San," sela Gin Tie 
Suseng sambil tersenyum. 

"Ohya!" Bee Kun Bu menatap Gin Tie Suseng, "Saudara 
Kim sudah lama tinggal di luar perbalasan, apakah pernah 
dengar tentang Miauw Muk Jin Mo-Ciu Lin?" 

Begitu mendengar Bee Kun Bu menyebut nama tersebut, 
seketika juga air muka Gin Tie Suseng berubah. 

"Kenapa Saudara Bee menyinggung orang itu? Apa-kah 
Saudara Bee kenal dia?" Gin Tie Suseng balik bertanya. 

Pek Yun Hui juga tereengang, tapi ketika melihat air muka 
Gin Tie Suseng, ia pun langsung mengarah pada Bee Kun Bu. 

"Aku pernah terpukul jatuh ke dalam jurang oleh Kiu Tok 
Ciu dan Ling Coa Hong Tok. itu karena aku terjebak oleh akal 
busuk mereka," jawab Bee Kun Bu memberitahukan "Aku 
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pasti mati kalau tidak ditolong oleh seorang wanita tua picak 
yang mengaku dirinya Kiauw Muk Jin Mo-Ciu Lin. Setelah itu 
dia pun menjelaskan tentang jalan rahasia yang menuju 
puncak Lima Jari." 

Wajah Gin Tie Suseng tampak serius sekali setelah 
mendengar penuturan Bee Kun Bu, tapi juga tampak kurang 
pereaya. 

"Apakah Miauw Muk Jin Mo-Ciu Lin yang mengantar 
Saudara Bee ke jalan rahasia itu?" tanya Gin Tie Suseng. 

"Dia sangat pantang akan sinar matahari dan bulan, maka 
tidak berani meninggalkan gua, Dia cuma memberi petunjuk 
tentang jalan rahasia itu saja," jawab Bee Kun Bu. 

"Oh?" Gin Tie Suseng tereengang, "Kenapa dia pantang 
akan sinar matahari dan bulan?" 

"Dia mengatakan bahwa dirinya mengidap Thoa Ning Poh 
Kut San (Racun Penyusut Tulang), Murid kesayangannya 
yang meracuninya." Bee Kun Bu mem-beri-tahukan. "Oleh 
karena itu, dia tidak boleh tersorot sinar matahari maupun 
sinar bulan Dia tinggal di dalam gua itu demi mengobati 
dirinya sendiri." 

Setelah mendengar itu, Gin Tie Suseng pun tertawa dingin, 
kemudian ujarnya sambil memandang Bee Kun Bu. 

"Aku pernah dengar tentang kehebatan racun tersebut Dia 
mengatakan diracuni oleh murid kesayangan-nya, aku pikir dia 
tidak bohong, Dia memang punya hubungan dengan Lam 
Thian It Sat, maka tidak heran kalau dia diijinkan tinggal di 
dalam gua itu, Saudara Bee bernasib mujur, kalau tidak, 
mungkin sulit ke luar dari 

jurang itu." 

"Kenapa Saudara Kim mengatakan begitu? Apakah Miauw 
Muk Jin Mo-Ciu Lin itu merupakan iblis yang suka membunuh 
orang?" tanya Bee Kun Bu ingin mengetahui nya. 
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"Setahuku, dia memang merupakan iblis yang suka bunuh 
orang, yang malang melintang di luar perbatasan dan di 
seberang laut Kalau bertemu orang yang dirasanya tidak 
cocok, pasti dibunuhnya, Lagi pula dia paling tidak menyukai 
kaum lelaki, Lelaki mana yang berkepandaian tinggi, pasti 
dibunuhnya," jawab Gin Tie Suseng. 

"Kalau begitu, apa latar belakangnya?" tanya Pek Yun Hui 
mendadak. 


"Dugaan Nona Pek memang tidak salah." Gin Tie Suseng 
manggutmanggut "Dia punya riwayat hidup yang sangat 
menyedihkan Kedua orang tuanya memikul beban cinta, 
sehingga tersiar di luar perbatasan maupun di seberang laut 
ibunya bunuh diri gara-gara tertipu oleh ayahnya, maka ia 
amat membenci kaum lelaki, Tapi dia justru jatuh cinta pada 
seorang lelaki, akhirnya wajahnya dirusak oleh lelaki itu. 

Dapat dibayangkan, betapa bencinya terhadap kaum 
lelaki, sedangkan ilmu silatnya berasal dari Pit Sia Kiong, 
maka tidak heran kalau kepandaiannya sangat tinggi, Dalam 
waktu dua puluh tahunan, orang yang mati di tangannya 
sudah puluhan Oleh karena itu, dia dijuluki Miauw Muk Jin Mo 
(Iblis Mala Picak), Saudara Bee bisa lolos dari tangannya, itu 
sungguh di luar dugaan!" 

"Miauw Muk Jin Mo memang sudah menceritakan riwayat 
hidupnya, namun tidak menceritakan tentang pereintaannya, 
Bolehkah Saudara Kim memberitahukan-ku?" tanya Bee Kun 
Bu. 


"Baiklah." G'm Tie Suseng mengangguk Tapi se-belumnya, 
aku justru harus menjelaskan suatu benda, Sebab kalau tidak, 
sulit untuk menceritakan tentang Miauw Muk Jin Mo itu." 

"Saudara Kim!" Bee Kun Bu menatapnya. "Benda itu 
apakah Pit Giok Cak?" 

"Apa?" Gin Tie Suseng terbelalak. "Dia telah menceritakan 
urusan yang begitu penting padamu?" 
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Bee Kun Bu tersenyum, kemudian ia pun mengeluarkan 
sepotong Pit Giok Cak itu dan diperlihatkannya pada Gin Tie 
Suseng. 

"Apakah benda ini?" tanyanya. 

Mulut Gin Tie Suseng ternganga lebar ketika melihat 
benda tersebut Setelah itu ia berkata dengan suara rendah. 

"Aku sering dengar tentang Pit Giok Cak ini, tapi tidak 
pernah melihatnya. Tapi kini malah berada di tangan Saudara 
Bee. Bolehkah aku melihatnya?" 

"Silakan!" sahut Bee Kun Bu sambil memperlihatkan Pit 
Giok Cak itu ke hadapan Gin Tie Suseng. 

Lama sekali Gin Tie Suseng memperhatikan benda 
tersebut, kemudian ia pun menarik nafas panjang. 

Tni memang merupakan benda pusaka, tapi pembawa 
sial," ujar Gin Tie Suseng sambil menggeleng-gelengkan 
kepala, "Sebab benda ini gampang menimbulkan 
pembunuhan Apakah Saudara Bee tahu tentang benda ini?" 

"Sebelum Miauw Muk Jin Mo menyerahkan padaku, dia 
telah memberi tahukan," sahut Bee Kun Bu. 

"Oooh!" Gin Tie Suseng manggut-manggut 

Bee Kun Bu pun memberikan pada Pek Yun Hui untuk 
dilihat Pek Yun Hui menerima benda itu seraya bertanya pada 
Gin Tie Suseng. 

"Kelihatannya memang benda pusaka, tetapi kenapa 
Saudara Kim bilang menyangkut urusan penting, bahkan air 
muka Saudara Kim pun tampak berubah?" 

"Puluhan tahun yang lampau, benda ini telah menimbulkan 
bencana dalam rimba persilatan di luar perbatasan dan di 
seberang laut," jawab Gin Tie Suseng menjelaskan "Yang mati 
demi Pit Giok Cak ini tak terhitung banyaknya, Miauw Muk Jin 
Mo diracuni oleh murid kesayangan nya, tentunya juga gara- 
gara Pit Giok Cak ini, Oleh karena itu, aku masih tidak habis 
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berpikir kenapa Miauw Muk Jin Mo memberikan pada Saudara 
Bee? Mungkinkah ingin meminjam tangan Saudara Bee untuk 
membunuh orang?" 

"Dia memang minta bantuanku, yakni pergi ke Pit Sia 
Kiong untuk minta obat penawar racun Thao Ning Poh Kut 
San. Dalam jangka waktu enam bulan aku harus kembali ke 
gua itu dengan membawa obat penawar racun tersebut Kalau 
tidak, dia pasti mati. Aku merasa kasihan kepadanya, lagi pula 
dia yang menyelamatkan nyawaku, maka aku pun 
menyanggupinya." Bec Kun Bu menjelaskan "Akan tetapi, 
menurutku, kemungkinan besar dia masih menyimpan suatu 
rahasia pribadinya, Apakah Saudara Kim tahu tentang itu?" 

"Setelah dia menjelaskan tentang Pit Giok Cak ini, dia tidak 
menjelaskan tentang hal lain lagi?" Gin Tie Suseng balik 
bertanya. 

"Dia cuma memberitahukan bahwa dirinya diracuni oleh 
murid kesayangannya, termasuk asal-usul Pit Giok Cak ini," 
jawab Bee Kun Bu, "Dia tidak menjelaskan bagaimana cara 
murid kesayangannya meracuninya." 

"Perlu diketahuL,." Gin Tie Suseng menarik nafas panjang, 
"Miauw Muk Jin Mo tergotong orang yang tidak lurus dan tidak 
sesat. Kalau dibilang dia kejam, dia justru sering membunuh 
para penjahat Namun juga membunuh orang baik-baik, kalau 
orang baik-baik itu menyinggung hatinya, Yang aku 
bingungkan, kenapa dia menyerahkan sepotong Pit Giok Cak 
ini padamu, Apakah dia punya tujuan tertentu?" 

Tujuannya tidak lain yakni minta bantuanku untuk pergi ke 
Pit Sia Kiong minta obat penawar racun itu." 

"Oooh!" Gin Tie Suseng manggut-manggut dan 
melanjutkan "Kebetulan aku tahu sedikit tentang dirinya 
diracuni oleh murid kesayangannya, apakah kalian ingin 
mendengarnya ?" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Aku justru masih tidak habis berpikir, alangkah baiknya 
Saudara Kim memberitahukan tentangitu,"sahut Bee Kun Bu 
yang memang ingin tahu tentang itu. 

"Ketika masih muda, Miauw Muk Jin Mo memang cantik 
sekali," ujar Gin Tie Suseng, "Pada waktu dia berusia dua 
puluh sembilan, kepandaiannya sudah tinggi sekali, sehingga 
amat menarik perhatian orang, Pada waktu itu, salah seorang 
murid lelaki Tha Khong To, telah jatuh hati padanya secara 
diam-diam, dan mengikutinya hampir sepuluh hari, maksudnya 
ingin berkenalan de-ngannya." 

"Kalau begitu, mereka pasti berkenalan," sela Bee Kun Bu. 

"Justru karena itu, timbullah keberanian Ciu Lin untuk 
membunuh orang," ujar Gin Tie Suseng dan melanjutkan 
"Mereka berdua berkenalan setelah itu terjadi pula sesuatu 
yang tak pernah dipikirkan Ciu Lin." 

"Apa pula yang terjadi?" tanya Bee Kun Bu. 

"Pada suatu hari, murid Thao Khong To itu mengajaknya 
minum sampai mabuk, Setelah Ciu Lin mabuk, murid Thao 
Khong To itu pun ingin memperkosanya." Gin Tie Suseng 
memberitahukan "Akan tetapi, meskipun dalam keadaan 
mabuk, Ciu Lin masih sempat mencabut pedangnya menusuk 
murid Thao Khong To itu hingga mati. Sejak itu Ciu Lin pun 
menghadapi kesulitanku 

Tiba-tiba terdengar suara tawa dingin, menyusul melayang 
turun seorang wanita yang memakai baju ungu, Wanita itu 
menatap Gin Tie Suseng seraya bertanya dengan gusar 

"Miauw Muk Jin Mo-Ciu Lin adalah wanita jahat! Engkau 
siapa? Kenapa engkau malah menjelek-jelekkan nama Thao 
Khong To?" 


Kemunculan wanita tersebut tentunya sangat mengejutkan 
Bee Kun Bu, Gin Tie Suseng dan Pek Yun Hui. Bee Kun Bu 
terus menatap wanita itu, kemudian barulah mengetahui 
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bahwa ia pernah bertemu dengan-nya, yakni ketika mau 
memasuki gunung Swat Ling San. 

Gin Tie Suseng tidak pernah melihat wanita berbaju ungu 
itu, tapi berdasarkan kemunculannya, ia yakin bahwa wanita 
berbaju ungu itu berkepandaian tinggi, maka ia segera bangkit 
berdiri sambil menjura. 

"Aku murid Kuang Ti Taysu dari Kuil Ceh Yun Si di gunung 
Tay Pah San, namaku Kim Eng Hauw dijuluki Gin Tie 
Suseng," ujar Gin Tie Suseng memperkenalkan diri. "Aku 
bersama kedua temanku sedang menceritakan kejadian 
lampau di rimba persilatan tapi berdasarkan kenyataan Sama 
sekali tidak berbuat salah terhadap Nona." 

Wanita berbaju ungu itu memandangnya, kemudian 
memandang Bee Kun Bu, dan air mukanya tampak berubah 
setelah mengarah pada Pek Yun Hui. Setelah itu, ia mengarah 
lagi pada Gin Tie Suseng. 

"Aku kira siapa, tidak tahunya murid Kuang Ti Taysu dari 
Kuil Ceh Yun Si! Bngkau dijuluki Gin Tie Suseng, tentunya 
mahir menggunakan suling perak itu! Baiklah! Hari ini aku 
ingin mencoba berapa lihaynya suling perakmu!" ujar wanita 
berbaju ungu itu menantang. 

Usai berkata begitu, mendadak wanita berbaju ungu itu 
menyentilkan jari telunjuknya ke arah Gin Tie Suseng. 

Gin Tie Suseng sama sekali tidak mengetahuinya, tapi Bee 
Kun Bu melihat dengan jelas, dan seketika juga ia berseru 
memperingatkannya. 

"Hati-hati Saudara Kim!" 

Pada waktu bersamaan, Gin Tie Suseng sudah merasakan 
adanya segulung angin dingin yang mengarah pada dirinya, 
maka secepat kilat ia berkelit ke samping. 

"Aku tidak pernah bertemu Nona, juga tiada permusuhan 
apa pun! Kenapa Nona langsung melancarkan serangan gelap 
terhadap diriku?" tanya Gin Tie Suseng gusar 
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"Hi hi!" Wanita berbaju ungu itu tertawa nyaring, "Kita 
memang tidak pernah bertemu dan tiada permusuhan! Tapi 
tadi engkau telah menceritakan yang bukan-bukan, maka 
barusan aku menyerangmu dan itu cuma ingin mencoba 
kepandaianmu! Kelihatannya Ceh Yun Sin yang di gunung 
Tay Pah San tidak bernama kosong! Nah, cepatlah keluarkan 
suling perakmu! Kalau tidak, jangan menyalahkan kalau aku 
berlaku kejam terhadapmu!" 

Mendadak Bee Kun Bu bangkit berdiri, ia tahu Gin Tie 
Suseng bukan lawan wanita berbaju ungu itu. 

"Nona!" tanya Bee Kun Bu dingin, "Apakah Nona masih 
mengenalku?" 

Tentu kenal!" Wanita berbaju ungu tertawa hambar "Di 
depan gunung Swat Ling San, engkau sudah dua kali 
terjungkal di tanganku, apakah engkau masih belum merasa 
tunduk padaku?" 

Wajah Bee Kun Bu tampak kemerah-merahan, dan 
seketika juga salah tingkah, sementara Gin Tie Suseng sudah 
mencabut suling peraknya, lalu berkata. 

"Saudara Bee, harap mundur dulu! Aku ingin minta 
petunjuk pada nona yang bermulut besar itu!" 

"Saudara Kim!" sahut Bee Kun Bu. "Dia berkepandaian 
tinggi, hati-hatilah!" 

Saat ini Gin Tie Suseng dalam keadaan gusar, maka tidak 
begitu memperhatikan ucapan Bee Kun Bu. Digerakkannya 
suling peraknya, kemudian mendadak menyerang ke arah 
wanita berbaju ungu itu. 

Melihat serangan itu, wanita berbaju ungu pun tertawa 
nyaring sambil berkelit ke samping. 

"Bagus! Aku akan mengalah tiga jurus padamu, Dalam tiga 
jurus, kalau engkau mampu menyentuh ujung bajuku, itu boleh 
dianggap engkau yang menang!" 
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Kelika menyaksikan wanita berbaju ungu itu berkelit 
dengan gerakan yang amat aneh, terkejutlah Gin Tie Suseng 
dan berkata dalam hati. 

"Wanita itu memang berkepandaian tinggi, tapi kalau aku 
mengeluarkan jurus andalan, belum tentu dia dapat berkelit 
lagi." 

Setelah berkata dalam hati, Gin Tie Suseng pun segera 
menyerang wanita berbaju ungu itu dengan jurus Hong Cien 
Loh Yap (Angin Berhembus Dedaun Ron-tok), ini merupakan 
jurus andalan Gin Tie Suseng, yang sungguh hebat dan cepat 
seketika juga wanita berbaju ungu melesat ke atas. 

Gin Tie Suseng sudah memperhitungkan maka ia merasa 
girang dalam hati dan secepat kilat menyerangnya 
menggunakan jurus Hoan Kang Toh Hai (Membalikkan Sungai 
Menggali Laut). 

jurus ini merupakan salah satu jurus yang paling ampuh 
dari Tui Hong Sin Tie (Ilmu Suling Sakti pengejar Angin). 

Wanita berbaju ungu itu berteriak kaget, tentunya sangat 
menggirangkan Gin Tie Suseng, Akan tetapi, mendadak ia 
merasa suling peraknya amat berat Ter-nyata wanita berbaju 
ungu itu telah melancarkan pukulan ke arah suling perak, yang 
membuat suling perak tersebut tertekan ke bawah. 

"Ini jurus keduaku!" seru wanita berbaju ungu. 

Betapa penasarannya Gin Tie Suseng, Tanpa banyak pikir 
lagi ia langsung menyerang lagi dengan jurus Keng Thau Poh 
Ngai (Mengejutkan Ombak Menepuk Pantai). 

jurus tersebut mengarah pada pinggang wanita berbaju 
ungu, akan tetapi, tiba-tiba wanita berbaju ungu itu melesat ke 
atas, Ternyata ketika Gin Tie Suseng melancarkan 
serangannya, wanita berbaju ungu pun mengerahkan 
ginkangnya melesat ke atas menghindari se-rangannya. 
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Begitu melihat wanita berbaju ungu itu dapat menghindar 
Gin Tie Suseng tertegun, dan berdiri termangu-mangu di 
tempat 

"Aku sudah mengalah dalam tiga jurus, kini giliranku 
menyerangmu tiga jurus pula!" ujar wanita berbaju ungu. 

sekonyong-konyong berkelebat bayangan ungu menerjang 
ke arah Gin Tie Suseng, Cepat-cepat Gin Tie Suseng 
mengayunkan suling peraknya menangkis, tapi mendadak 
lengan kanannya terasa amat ngilu dan suling peraknya pun 
terlepas. 

Ternyata ketika ia mengayunkan suling peraknya, wanita 
berbaju ungu itu memukul nadi di lengan Gin Tie Suseng, 
sehingga membuat lengannya jadi ngilu dan kemudian terasa 
sakit seka li. 

Melihat itu, Bee Kun Bu terkejut bukan main, apa lagi 
melihat wanita berbaju ungu itu masih mau menyerang Gin Tie 
Suseng, ia pun langsung membentak sambil menyerangnya 
dari belakang. 

"Jangan bertindak kejam!" 

Ketika mendengar suara bentakan, wanita berbaju ungu 
tahu bahwa Bee Kun Bu pasti menyerangnya, maka secepat 
kilat ia menarik Gin Tie Suseng ke belakang dan 
digunakannya untuk menangkis serangan Bee Kun Bu. 

"Hm!" dengusnya dingin, "Ternyata pesilat Tiong-goan 
bersekongkol dengan Tay Pah San untuk memusnahkan 
Siang Cing Koan! Aku terlambat datang ke mari sehingga 
kalian begitu bertingkah, bahkan kini engkau pun melancarkan 
serangan gelap terhadap diriku! Kenapa kalian begitu tak tahu 
malu?" 

Bee Kun Bu melancarkan serangan itu cuma ingin 
menolong Gin Tie Suseng, Maka ketika melihat wanita berbaju 
ungu itu menarik Gin Tie Suseng ke belakang untuk 
menangkis serangannya, ia pun segera menarik kembali 
serangannya. 
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"Aku melancarkan serangan gelap, itu agar Nona tidak 
turun tangan jahat terhadap Gin Tie Suseng!" sahut Bee Kun 
Bu dan menambahkan, "Nona berkepandaian tinggi, aku 
kagum sekali! Hanya saja ketika kita bertemu di depan Swat 
Ling San, aku sedang punya urusan lain, maka tidak sempat 
minta petunjuk padamu! sekarang aku harap Nona 
melepaskan Gin Tie Suseng, lalu kita bertarung! 

"Oh?" Wanita berbaju ungu itu tertawa, "Engkau masih 
muda, tapi justru banyak akal! itu pertanda engkau licik sekali! 
Engkau boleh menyerang diriku, tetapi aku tidak akan 
melepaskan orang ini! Coba lihat apakah engkau bisa 
memenangkan diriku?" 

"Kalau begitu, Nona ingin menyandera Gin Tie Su-seng?" 
tanya Bee Kun Bu sambil mengerutkan kening. 

"Aku tidak menyanderanya, maksudku tangan kiriku 
menariknya, dan tangan kananku melawanmu," sahut wanita 
berbaju ungu itu sambil tertawa. 

"Baiklah!" Bee Kun Bu mengangguk 

Akan tetapi, tiba-tiba Pek Yun Hui berseru, Se-geralah Bee 
Kun Bu menoleh ke belakang memandang-nya. 

"Kun Bu, kepandaiannya sangat aneh, maka biar aku saja 
yang minta petunjuk pada nya!" ujarnya. 

"Ya." Bee Kun Bu langsung menyingkir 

sedangkan Pek Yun Hui lalu melangkah ke hadapan 
wanita berbaju ungu itu. Ketika melihat Pek Yun Hui 
melangkah maju, wanita berbaju ungu itu melepaskan Gin Tie 
Suseng, dan sepasang matanya menatap tajam pada Pek Yun 
Hui. 


"Aku telah menyaksikan kepandaianmu!" ujar Pek Yun Hui 
sambil tersenyum hambar "Kepandaianmu boleh dikatakan 
bersumber pada ilmu silat partai Siauw Lim di Tionggoan, 
hanya saja telah banyak berubah! Engkau ada hubungan apa 
dengan Partai Siauw Lim?" 
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Ucapan Pek Yun Hui membuat air muka wanita berbaju 
ungu itu berubah. Pada saat ia baru mau membuka mulut, Gin 
Tie Suseng telah mendahuluinya. 

"Umu silat wanita itu mirip ilmu silat Thao Khong To, 
mungkin dia murid Thao Khong To," ujar Gin Tie Suseng 
memberitahukan 

"Tidak salah!" sahut wanita berbaju ungu. "Aku memang 
murid Thao Khong To, namaku Hiang Ceh Ih, julukanku Siau 
Bin Lo Sat Hiang Ceh Ih (Lo Sat Tertawa Baju Ungu), Siauw 
Lim Utara di Tionggoan berasal dari Thao Khong To! Engkau 
siapa, dan kenapa berada di Swat Ling San?" 

"Kami datang ke mari tiada urusan dengan pihak Thao 
Khong To, kenapa engkau langsung turun tangan jahat?" 
tanya Pek Yun Hui sambil tersenyum. 

"Memang tiada urusan dengan Thao Khong To!" sahut 
wanita berbaju ungu atau Hiang Ceh Ih. Tapi orang itu telah 
menjelek-jelekkan nama Thao Khong To, maka aku harus 
menghajarnya! Harap engkau mundur, aku harus 
menghajarnya!" 

Wanita berbaju ungu itu langsung menyerang ke arah Gin 
Tie Suseng, akan tetapi, Pek Yun Hui membentak keras 
sambil melancarkan sebuah pukulan ke arah wanita berbaju 
ungu, Apa boleh buat, wanita berbaju ungu terpaksa menarik 
serangannya terhadap Gin Tie Suseng, kemudian secepat 
kilat menyambut pukulan Pek Yun Hui. 

Blammm! Terdengar suara benturan keras. 

Wanita berbaju ungu terpental beberapa depa, sedangkan 
Pek Yun Hui cuma mundur beberapa langkah, Terkejutlah 
wanita berbaju ungu, ia memandang Pek Yun Hui dengan 
mata terbelalak 

Pek Yun Hui bergerak maju ke hadapan wanita berbaju 
ungu. Tangan kanannya melindungi dada dan tangan kirinya 
menyerang ke arah lengan wanita baju ungu, Sungguh cepat 
dan aneh gerakan ilu. 
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Wanita berbaju ungu atau Hiang Ceh Ih menyadari, bahwa 
saat ini dirinya berhadapan dengan lawan yang tangguh. 
Secepat kilat ia menarik lengannya, lalu balas menyerang Pek 
Yun Hui. 

Tapi Pek Yun Hui mengibaskan lengannya, Wanita berbaju 
ungu tidak menduganya, dan tiba-tiba merasa dadanya ngilu 
sekali Betapa terkejutnya wanita berbaju ungu, dan segeralah 
ia meloncat ke samping. 

Pek Yun Hui tidak memburu nya, melainkan berdiri di 
tempat sambil menatapnya dingin. 

Kepandaianmu belum seberapa, tetapi berani bertingkah di 
sini! Engkau sungguh tak tahu diri! Kali ini aku 
mengampunimu, tetapi cepatlah tinggalkan tempat ini!" bentak 
Pek Yun Hui. 

Sejak meninggalkan Thao Khong To, wanita berbaju ungu 
itu telah banyak bertemu orang berkepandaian tinggi, bahkan 
Lima Setan Swat Ling San pun masih menghormatinya, 

Namun ia justru tak menyangka akan bertemu Pek Yun Hui 
yang berkepandaian tinggi 

"Engkau memang berkepandaian tinggi, aku sangat 
kagumi Bolehkah aku tahu namamu?" tanya wanita berbaju 
ungu, "Agar kelak aku dapat membalas pukulanmu!" 

"Dia adalah Pek Yun Hui dari Kwat Cong San di 
Tionggoan!" sahut Gin Tie Suseng memberitahukan "Cepatlah 
engkau pulang ke Thao Khong To mengundang Cih Miauw 
Nio keluar, jangan sampai Nona Pek ke sana 
memusnahkannya!" 

Ternyata Gin Tie Suseng masih dendam akan perlakuan 
wanita berbaju ungu itu padanya, maka mengatakan begitu. 

Apa yang dikatakan Gin Tie Suseng justru membuat Siauw 
Bin Lo Sat Hiang Ceh Ih melangkah mundur beberapa 
langkah dengan air muka berubah. 
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Ternyata Nona Pek Yun Hui!" ujarnya, "Kalau begitu, apa 
yang dikatakan Souw Peng Hai memang tidak salah!" 

"Souw Peng Hai mengatakan apa?" tanya Bee Kun Bu 
mendadak. 

"Dia mengatakan bahwa Nona Pek mentang-mentang 
berkepandaian tinggi, maka ingin memusnahkan semua aliran 
yang ada di luar perbatasan maupun di seberang taut! 
Ternyata kalian memang berniat begitu, maka benar juga apa 
yang dikatakan Souw Peng Hai!" jawab wanita berbaju ungu. 

Usai menjawab, wanita berbaju ungu itu melesat pergi, 

Pek Yun Hui tidak mengejarnya, melainkan cuma menarik 
nafas panjang. 

"Nyonya Souw Peng Hai terus-menerus bermohon padaku 
agar mengampuni Souw Peng Hai, tapi Souw Peng Hai dan 
Cd Hiong malah memfitnah diriku di luar perbatasan dan di 
seberang laut Kelihatannya bencana dalam rimba persilatan 
tak terelakkan lagi," ujar Pek Yun Hui sambil menggeleng- 
gelengkan kepala. 


Tentunya semua aliran di luar perbatasan maupun di 
seberang laut akan terpengaruh oleh Souw Peng Hai, lalu 
kenapa kakak malah menarik nafas?" tanya Bec Kun Bu heran 

sebetulnya Pek Yun Hui mengkhawatirkan Bee Kun Bu, 
sebab mungkin tidak lama lagi ia akan kembali ke istana, jelas 
akan berpisah dengan Bee Kun Bu, sedangkan Bee Kun Bu 
adalah pemuda yang berhati jujur, maka gampang terjebak 
oleh musuh yang berhati iicik, Namun gadis itu tidak 
mencetuskan tentang ini, sebaliknya malah tersenyum seraya 
berkata. 

"Aku menarik nafas lantaran akan timbulnya bencana 
dalam rimba persilatan Ohya! Silakan Saudara Kim 
melanjutkan tentang Miauw Muk Jin Mo-Ciu Lin itu!" 
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"Saudara Kim! Lanjutkanlah!" desak Bee Kun Bu. Karena 
Pek Yun Hui mengalihkan pembicaraan maka Bee Kun Bu 
pun menurut Gin Tie Suseng duduk, Pek Yun Hui dan Bee 
Kun Bu juga ikut duduk sambil menunggu Gin Tie Suseng 
melanjutkan ceritanya. 

"Miauw Muk Jin Mo memang sangat membenci kaum 
lelaki, terutama lelaki yang berkepandaian tinggi, Hai itu 
disebabkan gara-gara murid Thao Khong To yang mati di 
tangannya, karena murid Thao Khong To itu ingin 
menodainya, Setelah itu, ia pun menerima seorang murid 
wanita, sehingga membuatnya kehilangan sebelah matanya." 

"Kalau begitu, matanya picak sebelah bukan bawaan 
lahir?" Tanya Bee Kun Bu. 

"Tiga puluh tahun lalu, kecantikan wajahnya justru 
menimbulkan kejadian itu." Gin Tie Suseng menggeleng- 
gelengkan kepala. 

"Kejadian apa?" tanya Bee Kun Bu lagi. 

"Dia amat membenci kaum lelaki, tapi juga ada lelaki yang 
amat membenci kaum wanita," jawab Gin Tie Suseng 
memberitahukan itulah penyebab kejadian tersebut" 

"Oh?" Bee Kun Bu tertegun 

"Rimba persilatan di luar perbatasan dan di seberang laut 
memang tiada hubungan dengan rimba persilatan Tionggoan, 
tapi di antaranya masih ada yang melancong, Ciu Lin yang 
menyelidiki kematian ibunya, tanpa sengaja memasuki daerah 
Coan Teng. Di daerah itu hatinya tergerak sehingga terjaring 
ke dalam asmara, Walau, menikmati beberapa tahun yang 
penuh kebahagiaan tapi mengakibatkan dirinya jadi begitu." 
Gin Tie Suseng menarik nafas, kemudian melanjutkan "Di kota 
Coan Teng yang menyambung Cing Hai, justru merupakan 
kota berkumpulnya para kaum Bu Lim seberang laut Di rumah 
sebuah penginapan di kota Coan Teng, Ciu Lin melihat 
seorang pemuda yang amat ganteng, bahkan tampak 
berkepandaian tinggi pula, dan Ciu Lin pun menaruh perhatian 
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pada nya. Tak disangka, peristiwa aneh pun terjadi di malam 
itu." 


"Peristiwa aneh?" Bee Kun Bu tertegun "Apakah karena 
pemuda ganteng itu?" 

"Tidak salah," sahut Gin Tie Suseng dan melanjutkan 
"Ternyata malam itu Ciu Lin mengintip ke dalam kamar 
pemuda tersebut, Di saat itu pula Ciu Lin mendengar suara 
desiran di atap rumah, lalu seketika juga Ciu Lin melesat ke 
sana, ia melihat sosok bayangan hitam melesat menuju 
pinggir kota, dan karena merasa heran, maka ia menguntitnya. 
Memang di luar dugaannya, sosok bayangan hitam itu 
ternyata pemuda ganteng itu. Pemuda itu tak menyangka ada 
orang menguntitnya, maka terus melesat menuju sebuah 
gunung di pinggir kota Coang Teng. Karena itu, Ciu Lin pun 
mulai curiga, kenapa pemuda ganteng itu menuju ke gunung 
Kiu Ting San?" 

"Kemudian bagaimana?" tanya Bee Kun Bu tertarik 

"Begitu sampai di gunung itu, pemuda tersebut memasuki 
sebuah kuil tua yang ada di situ," jawab Gin Tie Suseng 
melanjutkan "Sedangkan Ciu Lin meloncat ke atap kuil itu lalu 
mengintip ke datam, dan tampak ada empat orang berada di 
dalam, Suasana di dalam kuil itu memang agak misterius, 
Salah seorang yang ada di dalam kuil itu adalah seorang 
bocah telanjang bulat berbaring di atas altar, Salah seorang 
sudah tua berbadan kurus, dia adalah pemimpin mereka. 

Di sisinya duduk seorang Hweeshio berjubah kuning, yang 
sepasang telinganya sangat panjang dan lebar, tampak pula 
seorang nyonya muda duduk di situ. Ciu Lin tereengang 
menyaksikannya, dan juga tidak tahu mereka mau berbuat 
apa di dalam kuil itu. Mendadak Hweeshio itu berkata, Toa 
Suheng! Sudah larut malam, Toan Cu Peng tiada kabar 
beritanya. 

Mungkin dia tidak berani memunculkan diri. Lebih baik kita 
bereskan anak haram ini!" Ternyata yang dipanggil Toa 
Suheng itu adalah orang tua berbadan kurus, Dia memandang 
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nyonya muda itu sambil menarik nafas panjang dan berkata, 
Toan Cu Peng adalah lelaki sejati, Dia berani berbuat pasti 
berani bertanggung jawab, Sutee bersabarlah kalau dia tidak 
datang, barulah kita bereskan mereka ibu dan anak!" 
sedangkan nyonya muda itu sudah mulai menangis...." 

"Setelah itu, apa pula yang terjadi?" tanya Bee Kun Bu. 

"Ternyata orang tua kurus itu adalah ayahnya nyonya 
muda tersebut, Dia menyatakan sangat cinta pada Toan Cu 
Peng, tapi Toan Cu Peng bukan berasal dari perguruan 
mereka, Selama itu Toan Cu Peng tidak pernah melakukan 
suatu kejahatan, tetapi kenapa anak yang tak tahu apa-apa itu 
harus dibunuh? Orang tua kurus diam saja, Kemudian nyonya 
muda itu mengatakan bahwa lebih baik dia bunuh diri. Di saat 
itulah muncul pemuda ganteng yang bernama Toan Cu Peng, 
Dia mencegah nyonya muda itu bunuh diri. 

Setelah itu, terjadilah keributan di dalam kuil tersebut 
Ternyata orang tua kurus dan Hweeshio itu dari Thao Khong 
To. Setelah terjadi keributan akhirnya terjadi pertarungan pula, 
Yang terbunuh adalah nyonya muda itu. Betapa sedihnya 
orang tua kurus tersebut, sedangkan Hweeshio berjubah 
kuning masih bertarung dengan Toan Cu Peng, Akan tetapi 
mendadak Toan Cu Peng menyambar bocah perempuan yang 
berbaring itu, lalu secepat kilat melesat pergi, Namun 
Hweeshio berjubah kuning itu tidak mau melepas-kannya, dia 
pun melesat pergi mengejar Toan Cu Peng yang mengepit 
bocah perempuan itu." 

"Bocah perempuan itu apakah putrinya?" tanya Bee Kun 
Bu. 


"Ya." Gin Tie Suseng mengangguk dan melanjutkan, 
"Akhirnya mereka bertarung lagi di luar kuil Bagaimana 
mungkin Toan Cu Peng mampu melawan Hweeshio berjubah 
kuning, karena sebelah tangannya masih me-ngepit bocah 
perempuan itu. Tanpa setahu siapa pun, Ciu Lin menguntit 
terus, dan di saat itulah Hweeshio berjubah kuning 
melancarkan sebuah pukulan yang amat dahsyat pukulan itu 
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membuat bocah perempuan itu terpental dari kepitan Toan Cu 
Peng. Pada waktu bersamaan muncullah Ciu Lin menyambut 
bocah perempuan itu, lalu menuding Hweeshio berjubah 
kuning sekaligus mencacinya. 

Kemunculan Ciu Lin cukup mengejutkan Hweeshio 
berjubah kuning. Di saat itu muncul pula orang tua kurus, dan 
langsung menuduh Toan Cu Peng minta bantuan pada orang 
lain, Ciu Lin tidak senang mendengar tuduhan itu dan 
segeralah memperkenalkan diri dan menyatakan bahwa 
dirinya tiada hubungan dengan Toan Cu Peng. Orang tua 
kurus cuma tertegun, kemudian memandang bocah 
perempuan yang ada di dalam gendongan Ciu Lin. Akan 
tetapi, Hweeshio berjubah kuning itu justru mendesak orang 
tua kurus itu agar membunuh Toan Cu Peng dan bocah 
perempuan tersebut itu membuat Ciu Lin gusar sekali." 


"Apakah Ciu Lin bertarung dengan mereka?" tanya Bee 
Kun Bu. 

"Akhirnya mereka memang bertarung, dan Ciu Lin berhasil 
menolong Toan Cu Peng dan gadis kecil itu," jawab Gin Tie 
Suseng. 

"Kemudian bagaimana?" Bee Kun Bu ingin me¬ 
ngetahuinya. 

"Ciu Lin membawa Toan Cu Peng dan gadis kecil itu ke 
tempat yang sepi, lalu merawat luka di tubuh Toan Cu Peng. 
Akan tetapi, sungguh di luar dugaan, ternyata Toan Cu Peng 
telah terkena semacam racun, dan akhirnya mati." Gin Tie 
Suseng menggeleng-gelengkan kepala, "Bagaimana dengan 
gadis kecil itu?" tanya Bee Kun Bu. 

"Ciu Lin menerimanya sebagai murid," jawab Gin Tie 
Suseng dan melanjutkan, "Gadis kecil itu bernama Toan 
Siauw Cing, Sejak itu Ciu Lin mulai menggemblengnya. Walau 
Ciu Lin adalah guru Toan Siauw Cing, namun gadis kecil itu 
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justru menganggapnya sebagai ibu. Namun ada satu hal 
terganjel di dalam hati Toan Siauw Cing...." 

"Hal apa?" tanya Bee Kun Bu. 

"Ketika Ciu Lin merawat luka Toan Cu Peng, barulah 
diketahuinya bahwa Toan Cu Peng sudah terkena racun, Tapi 
gadis kecil itu malah mengira Ciu Lin yang meracuni ayahnya, 
maka akhirnya Toan Siauw Cing pun meracuni Ciu Lin," jawab 
Gin Tie Suseng memberitahukan 

Ternyata begitu!" Bee Kun Bu manggut-manggut, tapi tetap 
tertegun dan bertanya, "Lalu kenapa mata Ciu Lin bisa jadi 
picak sebelah?" 

"Itu karena terkena hawa racun yang mengidap di tubuh 
Toan Cu Peng." Gin Tie Suseng menjelaskan "Oleh karena 
itu, Ciu Lin pergi cari tabib untuk mengobati matanya, tapi 
tidak sembuh sehingga matanya jadi buta sebelah." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut, sementara Pek 
Yun Hui diam saja, ia cuma mendengarkan dengan penuh 
perhatian 

Gin Tie Suseng menggeleng-gelengkan kepala, kemudian 
melanjutkan ceritanya sambil menarik nafas panjang. 

Memang di luar dugaan, ternyata Toan Siauw Cing sering 
merasa matanya berkunang-kunang, maka ia 
memberitahukan pada Ciu Lin. 

"Guru! Ketika Guru pergi, mata Siauw Cing sering 
berkunang-kunang, itu kenapa ya?" tanya Toan Siauw Cing. 

"Itu,.,." Guguplah Ciu Lin, Mungkin Siauw Cing juga 
terkena racun yang tak dikenalnya itu? pikir Ciu Lin dan 
kemudian jawabnya, "Itu karena badanmu sangat lemah, 
maka mulai besok, engkau berhenti berlatih silat dulu dan 
jangan ke mana-mana!" 

"Ya, Guru." Toan Siauw Cing mengangguk 
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Beberapa hari setelah itu, Toan Siauw Cing memang tidak 
berlatih silat Matanya pun tidak berkunang-kunang lagi, tapi 
kini malah merasa sekujur badannya tak bertenaga dan 
merasa dingin. 

"Guru! Mata Siauw Cing sudah tidak berkunang-kunang 
lagi, tapi badan terasa tak bertenaga dan kadang-kadang 
merasa dingin sekali." Toan Siauw Cing mem-beritahukan. 

"Oh?" Ciu Lin mengerutkan kening. Kini ia tahu bahwa 
Toan Siauw Cing juga mengidap racun dingin, maka ia 
mengeluarkan obat pemberian Sao Kong Gie, lalu 
dimasukkannya ke mulut gadis itu, "Siauw Cing, setelah 
engkau makan obat ini, pasti tidak akan merasa dingin lagi." 

Ternyata demi mengobati matanya, Ciu Lin secara diam- 
diam pergi ke Tionggoan menemui Sao Kong Gie, 
tabibyangsangat terkenal Sao Kong Gie memberikannya obat, 
namun mengatakan bahwa agak sulit untuk menyembuhkan 
matanya, Ciu Lin membawa pulang obat tersebut Karena 
khawatir Toan Siauw Cing juga terkena racun dingin, Siapa 
yang meracuni Toan Cu Peng? Tidak lain adalah Hweeshio 
berjubah kuning. 

Toan Siauw Cing menurut, lalu segera menelan obat 
tersebut Tak lama ia pun tidak merasa dingin lagi. 

"Engkau masih harus beristirahat satu hari. Apakah masih 
merasa dingin?" ujar Ciu Lin. 

Toan Siauw Cing mengangguk, dan Ciu Lin tersenyum. 
Kenapa ia mau menerima Toan Siauw Cing sebagai 
muridnya? Ternyata ia telah jatuh hati pada Toan Cu Peng, 
Namun sebelum ia mencurahkan isi hatinya, Toan Cu Peng 
sudah mati, Oleh karena itu, ia pun mengambil keputusan 
untuk membesarkan Toan Siauw Cing. 

Setelah makan obat itu, Toan Siauw Cing tidak merasa 
dingin lagi, maka Ciu Lin pun mulai mengajarnya ilmu silat 
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Tak terasa sudah dua tahun mereka tinggal di dalam rimba 
yang sepi itu, ilmu silat Toan Siauw Cing pun bertambah maju, 
tentunya sangat menggembirakan Ciu Lin. 

"Engkau harus terus berlatih, barulah bisa bergerak 
lincah," ujar Ciu Lin memberitahukan. 

"Ya." Toan Siauw Cing mengangguk. 

"Siauw Cing!" Ciu Lin tersenyum, "Mari kita ber-latih!" 

"Ya, Guru." Toan Siauw Cing mengangguk lagi, lalu 
mendadak menyerang Ciu Lin dengan menggunakan jurus 
Can Eng Pou Thu (Elang Menyambar Kelinci), Badan Toan 
Siauw Cing melesat ke atas, kemudian menyambar ke arah 
Ciu Lin. 

Ciu Lin tersenyum sambil menyambut serangan gadis itu 
dengan jurus Liat Kam Ngo Gak (Tenaga Meng-getarkan Lima 
Gunung), jurus tersebut mematahkan serangan Toan Siauw 
Cing. 

Akan tetapi, tiba-tiba Toan Siauw Cing menyerang lagi 
dengan jurus Kim Sih Jauw Wua (Benang Emas Melilit 
pergelangan Tangan). 

Ciu Lin melihat jari tangan Toan Siauw Cing mengarah 
pada lengannya, maka seketika juga ia menggerakkan 
lengannya balas menyerang Toan Siauw Cing. sungguh luar 
biasa Toan Siauw Cing, ia masih dapat berkelit dengan cara 
melesat mundur ke belakang. 

Setelah itu, ia menyerang lagi menggunakan jurus Keng 
Thau Poh Ngai (Mengejutkan Ombak Menepuk Pantai). Ciu 
Lin menyambut serangan itu, ia ingin menguji tenaga dalam 
gadis itu, maka mengeluarkan jurus Tiat Soh Heng Kang 
(Rantai Membelenggu Sungai), jurus itu merupakan jurus yang 
disertai Lweekang. 

Rupanya Toan Siauw Cing sudah tahu kalau Ciu Lin ingin 
menguji Lweekangnya, tetapi ia tidak mau beradu pukulan 
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dengan gurunya, Maka ia segera mengerahkan ginkangnya 
melesat ke atas menghindar pukulan itu. 

Ciu Lin terkejut tapi merasa girang, ia tak menyangka Toan 
Siauw Cing begitu cerdik, tidak mau beradu pu-ku!an, 
sebaliknya malah mengelak dengan ginkangnya, Ciu Lin yakin 
bahwa kelak kepandaian Toan Siauw Cing pasti melampaui 
kepandaiannya, Oleh karena itu ia harus mendidiknya agar 
tidak sombong, Dengan adanya pikiran demikian, Ciu Lin pun 
mulai menyerang Toan Siauw Cing bertubi-tubi, tetapi gadis 
itu masih dapat berkelit dengan lincah 


Tak terasa mereka bertanding sudah lebih dari tiga puluh 
jurus, serangan Ciu Lin pun bertambah gencar 

"Engkau bisa bertahan, tapi dalam Bu Lim banyak orang 
berhati licik dan selalu melancarkan serangan curang. Maka 
aku harus mengajarmu menjaga serangan gelap," ujar Ciu Lin 
dalam hati. 

Ciu Lin bergerak cepat menyerang Toan Siauw Cing, Akan 
tetapi, karena Toan Siauw Cing tampak gugup, maka Ciu Lin 
mendadak memperlambat gerakannya, bahkan 
memperlihatkan sedikit kelemahannya. 

Toan Siauw Cing melihat kelemahan gurunya, ia langsung 
menyerang, namun mendadak badan Ciu Lin berputar sambil 
menangkap lengan Toan Siauw Cing kemudian 
disentakkannya. 

"Roboh kau!" bentaknya. 

Toan Siauw Cing memang roboh, tapi lalu berguling 
dengan jurus Kim Kou Toh Kua (Berguling Sambil 
Menendang) menyerang perut gurunya. 

Ciu Lin kagum sekali pada Toan Siauw Cing, ia sama 
sekali tidak menyangkanya akan melancarkan tendangan itu, 
Cepat-cepat ia berkelit, tapi ujung kaki Toan Siauw Cing 
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menyentuh bajunya, sehingga Pit Giok Cak yang disimpannya 
di dalam baju melayang ke luar 

Toan Siauw Cing segera memungut Pit Giok Cak itu, lalu 
diberikan pada Ciu Lin. 

"Guru! Benda apa ini? Kok memancarkan sinar?" 
tanyanya. 

"Siauw Cing!" Ciu Lin tersenyum, "Engkau masih kecil, tapi 
kepandaianmu sudah lumayan, ini adalah Pit Giok Cak, 
setelah engkau dewasa kelak, guru pasti memberilahukan 
tentang benda ini." 

"Ya, Guru." 

"Sudah lama kita beriatih, sekarang kita pulang untuk 
beristirahat" ajak Ciu Lin. 

Toan Siauw Cing menurut, lalu mengikuti Ciu Lin ke dalam 
gubuk. Walau Toan Siauw Cing masih kecil, namun ia ingin 
sekali tahu rahasia Pit Giok Cak itu, maka ia sering bertanya 
pada Ciu Lin mengenai benda tersebut Karena itu, Ciu Lin pun 
berpikir 

"Pil Giok Cak adalah benda pusaka, tapi sayang sekali! 
Karena cuma ada sepotong, berarti tiada gunanya." Ujar Ciu 
Lin dalam hati. 

setengah bulan kemudian, Toan Siauw Cing masih terus 
bertanya tentang Pit Giok Cak itu, akhirnya Ciu Lin terpaksa 
berkata. 

"Siauw Cing, bukan guru tidak mau beritahukan hanya saja 
belum waktunya, Kalau engkau mengetahuinya sekarang, itu 
akan membahayakan dirirnu." 

"Guru! Beritahukanlah! Siauw Cing ingin menge-tahuinya!" 
desak Toan Siauw Cing. 

"Siauw Cing...." Ciu Lin menggeleng-gelengkan ke-pala. 

"Guru! Siauw Cing tidak takut bahaya, beritahukan saja!" 
desak Toan Siauw Cing lagi. 
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"Baiklah! Guru akan memberitahukan sedikit pada-mu." 
Ciu Lin lalu menutur 

tentang Sah Thai Ik dan kaitannya kedua orang tuanya 
dengan Pit Giok Cak tersebut berikut kegunaannya . 

Setelah mendengar apa yang diceritakan Ciu Lin, Toan 
Siauw Cing tampak tertarik sekali, ia memandang Ciu Lin dan 
berkata. 

"Menurut Siauw Cing, alangkah baiknya Guru coba ke 
gunung Taysan untuk mencari tempat kediaman Sam Im Sin 
Ni." 


"Siauw Cing!" Ciu Lin tersenyum. "Itu pereuma, sebab 
masih ada sepotong Pit Giok Cak berada di Pit Sia Kiong 
yakni di tangan Lam Kiong Siu." 

"Kalau begitu, Guru harus memperoleh sepotong Pit Giok 
Cak lagi," ujar Toan Siauw Cing, "Setelah itu barulah pergi 
mencari tempat tinggal Sam Im Sin Ni." 

"Guru memang bermaksud demikian." Ciu Lin manggut- 
manggut. 

Selelah bereerita sampai di sini, Gin Tie Suseng 
menggeleng-gelengkan kepala, Karena Gin Tie Suseng tidak 
melanjutkan maka Bee Kun Bu pun menatapnya lalu bertanya. 

"Apakah Ciu Lin berangkat ke Taysan?" "Dia memang 
berangkat ke sana, namun...." Gin Tie Suseng menarik nafas 
dan melanjutkan "Dua bulan kemudian dia kembali ke 
tempatnya dalam keadaan terluka." 

"Terluka?" Bee Kun Bu mengerutkan kening. Terluka oleh 
siapa?" 

"Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu," sahut Gin Tie Suseng 
memberitahukan. "Selain berkepandaian tinggi, Lam Kiong Siu 
pun ahli dalam hal racun." 

"Ciu Lin juga terkena racun?" tanya Bee Kun Bu. 
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"Ya." Gin Tie Suseng mengangguk "Tapi berkat obat 
penawar racun dari Sao Kong Gie, akhirnya racun yang 
mengidap di dalam tubuhnya dapat dipunahkan hanya saja 
masih harus merawat lukanya." 

"Dia dilukai Lam Kiong Siu?" Bee Kun Bu terbelalak 

"Ya, Dadanya terkena pukulan Lam Kiong Siu," Gin Tie 
Suseng memberitahukan "llu adalah Ciak Yang Coh Tong 
Ciang Hoat (Pukulan Beracun Hawa Panas), ilmu andalan Kim 
Hun Tokouw-Lam Kiong Siu." 

"Oh ya!" Bee Kun Bu teringat sesuatu dan bertanya. 
"Kenapa Toan SiauwCing bisa mencurigai Ciu Lin meracuni 
ayahnya?" 

"Pada waktu itu dia masih kecil Padahal Ciu Lin yang 
berupaya mengobati Toan Cu Peng, namun Toan Siauw Cing 
yang masih kecil itu malah salah paham, mengira Ciu Lin 
meracuni ayahnya," jawab Gin Tie Suseng. 

"Lalu bagaimana akhirnya?" tanya Bee Kun Bu. 

Toan Siauw Cing belajar ilmu silat dengan tekun, tetapi 
setelah dewasa dia malah meracuni Ciu Lin, dan sekaligus 
ingin memiliki Pit Giok Cak," jawab Gin Tie Suseng sambil 
menggeleng-gelengkan kepala, "Akan te-tapi, Toan Siauw 
Cing pun mati di tangan Ciu Lin." 

"Kemudian bagaimana?" tanya Pek Yun Hui mendadak 

"Miauw Muk Jin Mo-Ciu Lin menghilang, dan tiada seorang 
pun tahu dia berada di mana," jawab Gin Tie Suseng dan 
menambahkan, "Sungguh di luar dugaan, ternyata dia tinggal 
di dalam gua di jurang itu." 

"Nasibnya memang buruk," ujar Bee Kun Bu sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 

"Kun Bun!" Pek Yun Hui menatapnya, "Kini apa 
,rencanamu?H 
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"Aku telah menyanggupi permintaan Miauw Muk Jin Mo itu, 
tentunya aku harus berangkat ke Pit Sia Kiong menemui Kim 
Hun Tokouw-Lam Kiong Siu untuk minta obat penawar racun 
Thao Ning Poh Kut San." 

"Itu keputusanmu?" Pek Yun Hui menatapnya. 

"Ya, Kak!" Bee Kun Bu mengangguk "Aku telah 
menyanggupinya, maka aku harus menepati janji, Lagi pula itu 
menyangkut nyawa Miauw Muk Jin Mo-Ciu Lin, oleh karena itu 
aku mengambil keputusan untuk berangkat ke Taysan." 

"Baiklah." Pek Yun Hui manggut-manggut, "Aku akan 
menyertaimu dan mengajak Hian Giok." 

"Terimakasih, Kak!" ucap Bee Kun Bu girang. 

"Kalau begitu, aku pun ikut," ujar Gin Tie Suseng sambil 
tersenyum, "Sudah lama aku mendengar tentang Pit Sia 
Kiong, kini kebetulan ada kesempatan untuk ke sana, tentunya 
aku harus ikut, dan sekaligus membantu Saudara Bee." 

"Terimakasih, Saudara KJm!" ucap Bee Kun Bu. 

"Oh ya!" tanya Pek Yun Hui mendadak, "Bagaimana cara 
Ciu Lin memperoleh sepotong Pit Giok Cak itu?" 

"Entahlah." Gin Tie Suseng menggelengkan kepala, Tiada 
seorang pun yang tahu bagaimana cara dia memperoleh 
sepotong Pit Giok Cak itu." 

"Saudara Kim! Dari mana Toan Siauw Cing memperoleh 
racun Thao Ning Poh Kut San untuk meracuni gurunya?" 
tanya Bee Kun Bu. 

"Itu pun masih merupakan suatu teka-teki hingga kini. 

Yang jelas Toan Siauw Cing mencampurkan racun itu ke 
dalam minuman, Semula Ciu Lin tidak tahu bahwa itu 
perbuatan muridnya, namun ketika Toan Siauw Cing ingin 
mencuri Pit Giok Cak itu, barulah Ciu Lin tahu dan dia pun lalu 
mengatur suatu siasat, sehingga Toan Siauw Cing mati di 
tangannya," jawab Gin Tie Suseng, "Pada waktu itu, batin Ciu 
Lin betul-betul terpukul. 
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"Apakah Ciu Lin tidak tahu bahwa Siauw Cing telah salah 
mengira dia yang meracuni ayah Siauw Cing?" tanya Bee Kun 
Bu lagi. 

"Setelah Toan Siauw Cing terkena pukulan Ciu Lin, 
barulah dia memberitahukan kenapa dia meracuni gurunya, 
kemudian nyawanya pun melayang." Gin Tie Suseng menarik 
nafas, "Itu merupakan kejadian yang tragis." 

"Ya." Bee Kun Bu menggeleng-gelengkan kepala, 

"Kejadian yang sungguh di luar dugaan.-" 

"Kun Bu!" Pek Yun Hui menalapnya. "Kapan mau 
berangkat ke gunung Taysan?" 

"Besok pagi," jawab Bee Kun Bu singkat 

"Baiklah." Pek Yun Hui manggut-manggut. 

***** 

Bab ke 22 - Memasuki Gunung Taysan (Altai) 

Di kaki gunung Taysan, tampak tiga orang berjalan. 

Mereka adalah Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Gin Tie Suseng. 
Bahkan tampak seekor burung bangau yang amat besar 
terbang di atas mereka, yakni Hian Giok. 

"Kun Bu!" tiba-tiba Pek Yun Hui berhenti dan ber-kata, 

"Kita sudah sampai di kaki gunung Taysan, maka haruslah 
berhati-hati!" 

"Ya, Kak!" Bee Kun Bu mengangguk 

"Aku punya usul," ujar Pek Yun Hui sambil memandang 
Bee Kun Bu. 

"Apa usul Kakak?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kita bertiga harus berpencar memasuki gunung ini. Aku 
bersama Hian Giok, jadi bisa mengamati gunung ini dari atas, 
Nanti kita berkumpul lagi di puncak gunung ini! Bagaimana 
menurutmu, Kun Bu?" Pek Yun Hui tersenyum. 

"Baiklah." Bee Kun Bu mengangguk 
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Pek Yun Hui segera bersiul, dan seketika juga tampak 
Hian Giok melayang turun, Pek Yun Hui langsung 
mengerahkan ginkangnya melesat ke punggung Bangau Sakti 
itu. 


"Kun Bu, hati-hati!" pesan Pek Yun Hui. Bangau Sakti pun 
lalu terbang meluncur ke atas. 

"Saudara Kim!" ujar Bee Kun Bu, "Engkau ambil jalan kiri, 
aku akan melalui jalan yang di sebelah kanan, Kila berkumpul 
di puncak!" 

"Ya." Gin Tie Suseng mengangguk 

Bee Kun Bu mengerahkan ginkangnya melesat ke atas 
melalui jalan yang di sebelah kanan, sedangkan Gin Tie 
Suseng melalui jalan yang di sebelah kiri. 

Memang banyak rintangan dan jebakan di gunung Taysan 
ini, namun Bee Kun Bu dapat melewatinya dengan selamat, 
Ketika ia sampai di tempat yang banyak curam, mendadak 
terdengar suara bentakan dari atas. 

"Minyak ini menyambut kedatanganmu!" 

seketika tampak semacam minyak mengalir ke ba-wah. 
Minyak itu mengebulkan asap, ternyata minyak itu mendidik 

Tanpa ayal lagi Bee Kun Bu langsung mengerahkan 
ginkang Ling Khong Sih Tou meluncur ke atas. Tampak 
beberapa orang bersembunyi di balik sebuah batu besar 
sambil menuang minyak yang mendidih itu ke bawah. 

Bee Kun Bu segera melancarkan serangan Pik Khong 
Tiam Hoat (Menotok jalan Darah jarak Jauh). Beberapa orang 
itu tertotok, namun salah seorang masih sempat melarikan 
diri. 


"Mau lari ke mana?" bentak Bee Kun Bu sambil melayang 
ke arahnya, dan sekaligus melancarkan sebuah pukulan. . 
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Orang itu terkena pukulan tersebut, sehingga terpental 
jatuh tak bergerak lagi. Setelah melayang turun, Bee Kun Bu 
pun mendekati orang itu. 

"Sobat!" ujar Bee Kun Bu. "Jangan pura-pura mati, aku 
ingin mengajukan beberapa pertanyaan padamu!" 

"Asal Tuan tidak membunuhku, pertanyaan Tuan pasti 
kujawab dengan sejujurnya," sahut orang itu sambil bangun 
duduk. 

Bee Kun Bu tertawa hambar, ia tahu bahwa orang itu amat 
ketakutan ia lalu menatapnya seraya bertanya. 

"Harus menempuh jalan mana menuju Pit Sia Kiong?" 

TuanP Orang itu menggeleng-gelengkan kepala, "Kami 
memang orang Pit Sia Kiong, tapi cuma menjaga di tuar, dan 
menunggu perintah dari Cap Kouw (Bibi ke sepuluh), jadi kami 
sama sekali tidak tahu terletak di mana Pit Sia Kiong itu." 

Bee Kun Bu tertegun, Mungkinkah orang ini berkata 
dengan tak jujur? Kalau begitu, harus ditakuti-takuti, pikir Bee 
Kun Bu. 


"Engkau adalah orang Pit Sia Kiong, bagaimana mungkin 
tidak tahu berada di mana Pit Sia Kiong itu? Engkau sudah 
tidak mau hidup lagi ya?" tanya Bee Kun Bu dingin. 

Wajah orang itu berubah pucat, kemudian memandang 
Bee Kun Bu dengan takut seraya berkata. 

"Aku berkata sesungguhnya, Kalau aku bohong, biar aku 
mati disambar geledek! Sungguh!" 

Bee Kun Bu pereaya, tapi tetap menakut-nakuti orang itu. 
ia tertawa dingin seraya berkata. 

"Engkau mau cari mati? Tidak mau berkata sesungguhnya 
padaku?" Bee Kun Bu mengangkat sebelah tangannya, 
kelihatannya akan memukul orang tersebut. 
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"Ampun!" ucap orang itu, "Aku sungguh tidak tahu berada 
di mana Pit Sia Kiong itu!" 

"Kalau begitu, aku akan bertanya pada orang lain!" Bee 
Kun Bu mendekati orang-orang yang tergeletak tak bergerak 
terkena totokannya tadi. 

Pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu mendengar ada 
suara desiran di belakangnya, maka secepat kilat ia meloncat 
ke samping. 

Ternyata Gin Tie Suseng, yang tangannya menggenggam 
suling perak, dan wajahnya pun tampak gusar sekali, bahkan 
langsung memukul orang-orang yang tergeletak tak bergerak 
itu. 


"Jangan bunuh mereka, Saudara Kim!" seru Bee Kun Bu. 
"Aku masih ingin mengajukan pertanyaan pada merekah Gin 
Tie Suseng terpaksa menarik kembali serangan-nya, lalu 
memandang Bee Kun Bu dan berkata. 

"Ketika aku menuju ke mari, nyawaku nyaris melayang 
gara-gara merekah 

"Oh?" Bee Kun Bu tersenyum, "Aku pun begitu, namun 
masih selamat Kita tidak tahu Pit Sia Kiong berada di mana, 
maka aku ingin bertanya pada mereka." 

"Kalau begitu, untung aku belum membunuh me-reka," ujar 
Gin Tie Suseng sambil menarik nafas, kemudian ia mendekati 
salah seorang yang tergeletak di situ. "Aku tanya, di mana Pit 
Sia Kiong itu? Kalau engkau tidak jawab, lehermu pasti putus!" 

"Tuan!" Orang itu ketakutan "Aku... aku cuma menjaga di 
sini, sama sekali tidak pernah ke Pit Sia Kiong, Meskipun 
Tuan ingin membunuhku, tetap juga aku tidak tahu berada di 
mana Pit Sia Kiong itu." 

"Hm!" dengus Gin Tie Suseng, lalu menendang orang itu 
sampai terpental beberapa depa, dan nyawanya pun 
melayang seketika. 
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"Saudara Kim, tadi aku sudah bertanya pada orang itu, tapi 
dia menjawab cuma menjaga di sini, sama sekali tidak pernah 
ke Pit Sia Kiong, maka tidak tahu berada di mana istana itu," 
ujar Bee Kun Bu dan menambahkan, "Mari kita melanjutkan 
perjalanan!" 

"Baiklah." Gin Tie Suseng mengangguk 

Kini Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng mulai memasuki 
sebuah lembah, justru membuat mereka bingung, karena tidak 
tahu harus menuju ke arah mana. 

"Saudara Bee, kelihatannya lembah ini cukup berbahaya, 
maka kita harus hati-hali, jangan sampai masuk ke 
perangkap," ujar Gin Tie Suseng. 

"Kita memang harus hati-hati," sahut Bee Kun Bu sambil 
memandang ke depan, "Begini saja, dari pada tiada tujuan, 
lebih baik kita menuju puncak itu." 

Gin Tie Suseng memandang ke depan, tampak sebuah 
puncak gunung di sana, kemudian ia mengangguk 

"Baiklah. Kita ke sana saja." 

Bee Kun Bu menarik tangan Gin Tie Suseng, lalu 
mengerahkan ginkangnya melesat ke puncak gunung itu. 
justru sungguh mengherankan mereka berdua sama sekali 
tidak menghadapi suatu rintangan apa pun. Akan tetapi, di 
saat itu terdengarlah suara pekikan di atas mereka, itu adalah 
suara pekikan Hian Giok, si Bangau Sakti, Bee Kun Bu 
terkejut dan segera menengadahkan kepala, tampak Hian 
Giok sedang meluncur ke depan laksana kilat. 

Menyaksikan itu, tersentaklah hati Bee Kun Bu, karena di 
punggung Hian Giok tidak ada Pek Yun Hui. 

Bee Kun Bu masih ingat ketika berpisah dengan Pek Yun 
Hui di kaki gunung, gadis itu menunggang Hian Giok ke atas 
gunung, Tapi kini tidak tampak Pek Yun Hui di punggung Hian 
Giok, lalu ke mana dia? 
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Seketika juga hati Bee Kun Bu jadi gugup, bahkan 
menduga telah terjadi sesuatu atas diri Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek! Kakak Pek!" seru Bee Kun Bu me¬ 
manggilnya, "Engkau berada di mana, Kakak pek?" 

Suara Bee Kun Bu berkumandang, namun tidak terdengar 
suara santar Pek Yun Hui. Kemudian ia memandang Gin Tie 
Suseng yang kebetulan juga sedang menatapnya dengan 
mata dipicingkan. 

"Saudara Bee!" Gin Tie Suseng tersenyum. Te-nanglah! 
Nona Pek tidak akan terjadi suatu apa pun." 

Mungkin karena gugup, panik dan cemas, sepasang mata 
Bee Kun Bu tampak bersimbaJi air. 

"Saudara Kim, mari kita melihat ke depan! Kalau Kakak 
Pek terjadi sesuatu, aku akan... akan...." Bee Kun Bu tidak 
melanjutkan ucapannya. 

"Saudara Bee!" ujar Gin Tie Suseng setulus hati "Aku 
sudah tahu jelas hubungan kalian, Kalian berdua memang 
merupakan pasangan yang serasi." 

Bee Kun Bu tertegun, Di saat itu pula ia teringat pada Li 
Ceng Loan Sumoynya, bahkan juga teringat pada Souw Hui 
Hong yang telah putus sebelah lengannya, jaringan asmara itu 
masih belum beres, bagaimana kalau ditambah Pek Yun Hui? 
ia tahu bagaimana perasaan Pek Yun Hui terhadapnya, 
namun justru membuatnya tidak tahu harus bagaimana 
baiknya? 

Akhirnya Bee Kun Bu menarik nafas panjang-pan-jang. 
Rupanya Gin Tie Suseng tahu apa yang sedang dipikirkan 
Bee Kun Bu, maka ia pun segera menepuk bahu Bee Kun Bu 
seraya berkata. 

"Saudara Bee, mari kita ke depan, ke arah Hian Giok 
meluncur barusan!" 

"Baiklah." Bee Kun Bu langsung melesat ke depan menuju 
tempat itu. 
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Gin Tie Suseng juga melesat ke sana, tapi agak tertinggal 
jauh, sebab Bee Kun Bu mengerahkan gin-kangnya, agar 
cepat-cepat tiba di sana. 

Tempat itu merupakan sebidang tanah datar yang 
ditumbuhi rerumputan lia,r, Bee Kun Bu telah sampai di situ, 
dan tak lama Gin Tic Suseng pun menyusul sampai di situ, ia 
menengok ke sana ke mari, kemudian mendongakkan 
kepalanya. 

"Eh?" Gin Tie Suseng menunjuk ke atas. "Apa it?" 


Bee Kun Bu segera mendongakkan kepalanya, tampak 
sebuah pohon yang tumbuh di sisi tebing, Yang amat 
mengejutkan nya ialah ada sesuatu yang menyangkut di 
dahan pohon itu, dan melambai-lmbai terhembus angin, 
Melihat itu, hati Bee Kun Bu langsung jadi dingin, karena yang 
dilihatnya itu ternyata baju luar (Semacam mantel) milik Pek 
Yun Hui. ia menggenggam tangan Gin Tie Suseng erat-erat, 
sama sekali tidak bisa mengucapkan apa pun. 

"Saudara Bee, tunggu di sini!" ujar Gin Tie Suseng, "Aku 
akan ambil baju luar itu." 

"Hati-hati, Saudara Kim!" pesan Bee Kun Bu. Gin Tie 
Suseng mengangguk ia mendekati pohon itu, kemudian 
meloncat ke atas dengan mengerahkan ginkangnya, Setelah 
menyambar baju luar itu, ia pun melayang turun. 

Bee Kun Bu segera melesat ke s isi nya, lalu melihat air 
muka Gin Tie Suseng serius, "Saudara Kim, baju luar itu...." 
Gin Tie Suseng memperlihatkan baju luar itu, Bee Kun Bu 
mengenali baju luar itu ternyata milik Pek Yun Hui. 

ia langsung menyambar baju luar itu dari tangan Gin Tie 
Suseng, dan dengan tertegun ia memandang baju luar 
tersebut, kemudian air matanya pun berlinang-linang. 

"Kakak Pek, kalau dirimu terjadi sesuatu, aku pasti 
menuntut balas untukmu.,." gumamnya. 
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"Saudara Bee!" ujar Gin Tie Suseng menghiburnya. 
"Jangan berduka, belum tentu Nona Pek akan mengalami 
suatu kecelakaan." 

Bee Kun Bu mengangkat kepalanya, Kelika ia baru mau 
membuka mulut, tiba-tiba terdengar suara yang merdu dan 
nyaring. 

"Siapa yang bernama Bee Kun Bu, murid partai Kun Lun?" 

Bee Kun Bu tertegun dan segera berpaling, Tampak tak 
jauh dari situ berdiri enam belas anak gadis cantik jelita. 

Saat ini Bee Kun Bu sedang tereekam rasa panik, cemas 
dan emosi lantaran menemukan baju luar Pek Yun Hui, maka 
menduga Pek Yun Hui telah dicelakai oleh Kim Hun Tokouw- 
Lam Kiong Siu. 

Keenam belas anak gadis itu, tentunya orang-orang Pit Sia 
Kiong, maka kemunculan mereka justru sangat menggusarkan 
Bee Kun Bu. ia mencabut pedangnya dan membentak keras, 
lalu mendadak melesat ke arah mereka sambil menggerakkan 
pedangnya. 

Betapa dahsyatnya serangannya itu, ia dalam keadaan 
emosi, lagi pula menggunakan Yiu Kiam Cih Hoat (Ilmu 
Mengendarai Pedang), yaitu ilmu pedang yang amat tinggi, 
sehingga tampak pedang itu berkelebat dan mengeluarkan 
suara menderu-deru. 

terdengar suara teriakan keenam belas gadis itu, 
kemudian laksana kilat mereka berkelit, namun empat diantara 
mereka telah terluka oleh pedang Bee Kun Bu. 

Setelah melukai keempat gadis itu, Bee Kun Bu berdiri 
tegak sambil membentak 

"Kalian apakan kakak Pek?" 

Tiada sahutan, hanya tampak empat gadis memapah yang 
terluka meninggalkan tempat tersebut, sedangkan sisanya 
yang delapan gadis berdiri di hadapan Bee Kun Bu dengan 
wajah serius. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Apakah engkau Bee Kun Bu?" tanya salah seorang gadis 
sambil tertawa dingin. 

pikiran Bee Kun Bu memang sedang kacau, sebab 
menduga Pek Yun Hui telah mengalami kecelakaan, Oleh 
karena itu, tanpa menyahut ia langsung menyerang gadis- 
gadis itu, Kali ini mereka sudah bersiap, maka ketika Bee Kun 
Bu menyerang, mereka pun segera meloncat mundur sejauh 
tiga depa. 

Meskipun mereka telah meloncat mundur, namun Bee Kun 
Bu masih memburu mereka dengan serangan kilat. 

"Kami diperintahkan Pit Sia Kiong Cu (Majikan istana Pit 
Sia) ke mari untuk mengundangmu ke istana!" seru salah 
seorang gadis itu. Tapi engkau justru melukai saudari-saudari 
kami! Berhubung ada perintah dari majikan istana, maka kami 
tidak akan bertarung, tetapi nanti setelah engkau keluar dari 
istana, barulah kami membuat perhitungan denganmu!" 

Begitu mendengar mereka diperintahkan majikan istana Pit 
Sia Kiong untuk mengundangnya ke istana, Bee Kun Bu 
merasa heran, maka ia pun bertanya. "Kalau begitu, di mana 
Nona Pek?" "Nona Pek atau Nona Hek, kami sama sekali 
tidak tahu!" sahut salah seorang gadis dengan dingin. 

Bee Kun Bu menoleh memandang Gin Tie Suseng, dan 
Gin Tie Suseng segera mendekatinya. 

"Saudara Bee, jaga tipu muslihat!" bisiknya, Bee Kun Bu 
mengangguk, kemudian memandang gadis-gadis itu seraya 
berkata dengan lantang. 

"Selama ini Lam Kiong Siu tidak mau menemui siapa pun, 
kenapa hari ini dia mau menemuiku?" 

"Kami cuma melaksanakan perintah, tidak tahu sebab 
musababnya! Kalau engkau tidak berani ikut kami, kami pun 
akan segera kembali untuk melapor!" 

"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gelak, "Tiada alasan bagiku 
untuk tidak berani ke sana!" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Cepat jalan!" bentak Gin Tie Suseng mendadak "Kalian 
jangan banyak omong kosong di sini!" 

Gadis-gadis itu tertawa dingin, lalu membalikkan badan 
dan melangkah pergi, Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng segera 
mengikuti mereka dari belakang. 

Tak lama kemudian, gadis-gadis itu mengerahkan 
ginkangnya, Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng juga 
mengerahkan ginkang mengikuti mereka. 

Berselang beberapa saat, mereka telah melewati lembah 
itu. pemandangan di situ pun berubah, ternyata di tempat itu 
cuma terdapat batu-batu tajam, bahkan tampak pula dua buah 
batu yang amat besar melintang di situ, Sungguh di luar 
dugaan, sebab di tempat tersebut merupakan sebuah tebing. 

"Hei!" bentak Gin Tie Suseng, "Kenapa kalian mengajak 
kami datang di tempat ini? Apa maksud kalian?" 

Gadis-gadis itu tidak menyahut Mereka terus menuju ke 
depan lalu menuruni tebing itu. 

Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng terus mengikuti gadis- 
gadis itu, tetapi mereka berdua bertambah waspada dan 
bersiap-siap menghadapi segala kemungkinan 

Selelah berada di bawah, gadis-gadis itu berhenti dan 
masing-masing mengeluarkan sebuah alat kecil yang mirip 
peluit Kemudian mereka tiup peluit itu dan seketika terdengar 
semacam suara yang amal nyaring dan tajam menusuk 
telinga. 

Kreeek! Kreeeek! Dinding batu di sisi tebing itu bergerak 
bergeser ke kanan dan tampaklah sebuah gua besar 

Gadis-gadis itu langsung masuk. Bee Kun Bu dan Gin Tie 
Suseng saling memandang, kemudian barulah mereka 
melesat ke dalam mengikuti gadis-gadis tersebut 
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Di dalam gua merupakan sebuah terowongan. Setiap jarak 
seratus langkah pasti ada dua lelaki berdiri di tempat seperti 
penjaga, Mereka memandang melotot pada Bee Kun Bu dan 
Gin Tie Suseng, namun tidak bergerak sama sekali. 

Berselang beberapa saat kemudian, Gin Tie Suseng dan 
Bee Kun Bu sudah sampai di ujung terowongan dan tampak 
cahaya menyorot ke dalam, Sungguh di luar dugaan, di luar 
ternyata sebuah puncak, Banyak batu putih bergemerlapan 
menghiasi tempat itu. Di situlah berdiri sebuah bangunan yang 
amat indah, megah dan mewah, dan berkilau-kilau tertimpa 
sinar matahari itulah istana Pit Sia Kiong. 

Menuju pintu istana itu harus melalui undakan tangga batu 
yang bergemerlapan dan barisan para penjaga dengan 
senjata di tangan, Para penjaga itu semuanya kaum wanita 
yang masih muda dan cantik-cantik. 

Begitu sampai di undakan tangga batu yang terakhir, 
delapan gadis itu pun membalikkan badan, dan salah seorang 
dari mereka berkata dengan dingin. 

"Kalian tunggu di sini, kami akan ke dalam melapor pada 
majikan istana!" 

"Kok kami tunggu di sini?" Gin Tie Suseng tampak tidak 
senang, "Majikan istana yang mengundang kami ke mari, 
kenapa kami masih harus tunggu di sini?" 

Delapan gadis itu tidak meladeni Gin Tie Suseng, mereka 
langsung menuju pintu istana. 

Gin Tie Suseng tertawa dingin, lalu mengayunkan kakinya, 
Akan tetapi, para gadis yang menjaga di situ langsung 
mencabut pedang masing-masing, lalu menghadang Gin Tie 
Suseng. 

"Ha ha!" Gin Tie Suseng tertawa, "Berani ke mari 
bagaimana mungkin akan takut pada kalian?" 

Gin Tie Suseng langsung menggerakkan suling pe-raknya, 
dengan jurus Sing Goat Liu Hui (Bulan Me-mancarkan 
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Cahaya), Tampak dua gadis segera menangkis serangan itu, 
dan terdengarlah suara bentrokan senjata yang amat nyaring. 

Trang! Trang! 

Bee Kun Bu, yang menyaksikan itu amat kagum dalam 
hati, karena ilmu pedang yang dipergunakan kedua gadis itu 
tidak dibawah ilmu pedang Hun Kong Kiam Hoat dari partai 
Kun Lun. 

Bee Kun Bu mendekati Gin Tie Suseng, kemudian ia pun 
menggerakkan pedangnya, Tampak berkelebat sinar 
pedangnya, ternyata Bee Kun Bu mengeluarkan jurus Coan 
Hun Cai Goat (Menembus Awan Memetik Bulan), Kedua gadis 
itu tidak berani menangkis serangan itu, melainkan meloncat 
mundur 

"Kami datang ke mari atas undangan Lam Kiong Siu, 
kenapa kalian menghalangi kami?" tanya Bee Kun Bu lantang. 

Kedua gadis itu tidak menyahut, melainkan serentak 
menyerang Bee Kun Bu. Badan Bee Kun Bu bergerak, dan 
mengerahkan ilmu Ngo Heng Mi Cong Pu (Langkah Ajaib) 
untuk menghindar, maka pedang kedua gadis itu menyerang 
tempat kosong, Bee Kun Bu justru sudah berada di belakang 
mereka, sekaligus menyerang dengan tangan kirinya, 
menggunakan jurus Jip Hai Cuih Kiau (Masuk ke dalam Laut 
Menangkap Penyu). 

itu adalah Kin Na Hoat (Ilmu Mencengkeram) yang berasal 
dari kitab Kui Goan Pit Cek. Oleh karena itu, bagaimana 
mungkin kedua gadis itu dapat mengelak dari serangan ilu? 
Tahu-tahu pedang mereka sudah berpindah ke tangan Bee 
Kun Bu, padahal Bee Kun Bu masih ingin melukai kedua gadis 
itu, tapi ketika melihat kedua gadis itu memandangnya dengan 
wajah memelas dan mata bersimbah air, Bee Kun Bu pun 
merasa tidak tega dan segera meloncat mundur 

sedangkan Gin Tie Suseng juga sudah bertempur dengan 
dua gadis lain, Kemudian tiba-tiba terdengar suara tawa yang 
amat menyeramkan 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng terkejut, sebab suara 
tawa itu membuat merinding sekujur badan mereka, Seketika 
juga Gin Tie Suseng berhenti menyerang kedua gadis itu. 

"Aku bermaksud baik undang kalian ke mari, kenapa kalian 
malah melukai orang-orangku?" Terdengar pula suara yang 
amat dingin. 

Heran! Hanya terdengar suara, tapi tidak tampak orang 
yang bersuara, Bee Kun Bu tahu, orang yang mengeluarkan 
suara itu berada di dalam istana, tetapi mengerahkan ilmu 
penyampai suara tingkat tinggi 

"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa, ia pun menggunakan ilmu 
tersebut, "Kalau pun engkau tidak mengundang kami, kami 
pun pasti datang ke mari!" 

"Engkau memang tidak bernama kosong!" Terdengar 
suara sahutan dingin. "Para penjaga di luar, jangan 
menghalangi mereka, biar mereka masuk!" 

***** 

Bab ke 23 - Memasuki istana Pit Sia Kiong Bertemu Lam 
Kiong Siu 

Setelah mendengar sahutan itu, Bee Kun Bu dan Gin Tie 
Suseng pun segera melesat ke arah pintu, lalu berhenti. 

Delapan gadis yang tadi memunculkan diri lagi, namun 
tidak menghalangi mereka masuk. 

Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng melangkah ke dalam, 
Seketika mereka terbelalak, ternyata ruangan itu sangat indah, 
Lantainya terdiri dari semacam batu pualam yang amat licin 
dan mengkilap, Akan tetapi, tidak tampak seorang pun di 
ruangan tersebut, itu membuat Bee Kun Bu dan Gin Tie 
Suseng bertambah hati-hati, sedangkan delapan gadis itu 
terus masuk ke dalam. 

Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng mengikuti mereka, 
kemudian memasuki sebuah pintu, Keluar dari pintu itu, justru 
ada ruangan yang lebih besar lagi. 
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Di langit-langit ruangan itu bergantung enam belas lampu 
kristal yang menyala terang benderang. 

Di ujung ruangan itu terdapat sebuah panggung yang tidak 
begitu tinggi, sebuah kursi batu giok, dan seorang Tokouw 
(Rahib Wanita) duduk di kursi batu giok itu. 

Begitu melihat Tokouw itu, Bee Kun Bu sudah tahu, bahwa 
dia pasti Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu, majikan istana Pit 
Sia Kiong yang sangat terkenal itu, otomatis Bec Kun Bu 
memperhatikannya, Tampak sepasang mata Tokouw itu 
bersinar-sinar, hidungnya menceng dan mulutnya kecil mungil 
Tokouw itu memang kelihatan cantik sekali. 

Akan tetapi, siapa yang menyaksikan kecantikannya pasti 
akan merasa merinding, sebab sekujur badannya penuh 
mengandung hawa membunuh. 

Bec Kun Bu dan Gin Tie Suseng sudah berada di hadapan 
Tokouw itu, lama sekali barulah Tokouw itu membuka mulut 

"Siapa di antara kalian yang bernama Bee Kun Bu?" 
tanyanya dingin. 

Bee Kun Bu melaju selangkah, kemudian menyahut 
dengan dingin pula. 


"Aku adalah Bee Kun Bu." 

Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu menatap Bee Kun Bu 
dengan sorotan tajam, namun kemudian ia pun ler-tawa, dan 
usai tertawa wajahnya langsung berubah dingin. 

"Engkau datang di Pit Sia Kiong, sebetulnya demi urusan 
apa?" tanya Kim Hun Tokouw nyaring. 

"Ada tiga urusan yang harus kurundingkan dengan-mu," 
sahut Bee Kun Bu. 

"Beritahukanlah ketiga urusan itu!" Kim Hun Tokouw tetap 
bersikap dingin. 
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"Urusan pertama, yakni aku ingin bertanya apakah engkau 
pernah melihat Pek Yun Hui?" 

"Pek Yun Hui? Apakah dia jantung hatimu?" 

"Jangan menyindir!" Wajah Bee Kun Bu kemerah- 
merahan. "Dia berada di mana sekarang?" 

"Engkau begitu memperhatikannya, tetapi kenapa tidak 
tahu dia berada di mana?" sahut Kim Hun Tokouw dingin, 

"Aku tidakV kenal dan tidak pernah bertemu dengannya, 
bagaimana mungkin tahu dia berada di mana?" 

"Jangan pura-pura!" Bee Kun Bu agak tertegun "Dia 
menunggang Bangau Sakti ke mari, namun mendadak hilang! 
Kenapa engkau bilang tidak tahu?" 

"Saudara Bee!" sela Gin Tie Suseng mendadak "Ti-dak 
perlu banyak bicara dengannya! Mari geledah saja istana ini!" 

"Eh?" Air muka Kim Hun Tokouw berubah, "Siapa kau?" 

"Aku adalah Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw!" jawab Gin 
Tie Suseng, "Murid Kuang Ti Taysu!" 

"Ng!" Kim Hun Tokouw manggut-manggut, "Aku kira siapa, 
ternyata murid Kuang Ti, keledai gundul itu!" ujar Kim Hun 
Tokouw, "Aku sedang berbicara dengan Bee Kun Bu, mana 
ada tempat bagimu untuk menyela di sini?" 

"Oh?" Gin Tie Suseng tertawa, "Kini aku sudah berada di 
dalam istana Pit Sia Kiong, bagaimana mungkin aku akan 
takut terhadapmu? Engkau mau macam-macam silakan!" 

Tangkap dia!" bentak Kim Hun Tokouw mendadak 

seketika juga muncul empat wanita muda, langsung 
mengurung Gin Tie Suseng, Yang mencengangkan adalah 
senjata mereka, yang boleh dikatakan mirip batangan besi 
kosong. 

Bee Kun Bu sudah melihat gelagat tidak beres, lagi pula 
Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu sendiri berkepandaian tinggi, 
tentunya keempat wanita muda itu pun tidak akan 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


berkepandaian rendah, bahkan senjata mereka pun amat 
aneh bentuknya. 

"Saudara Kim!" pesan Bee Kun Bu, Hati-hatilah!" 

Akan tetapi, Gin Tie Suseng sudah menyerang dengan 
jurus Ban Cien Hud Teng (Selaksa Lampu Buddha), tampak 
suling peraknya berkelebatan mengarah pada ke empat 
wanita muda itu. 

Keempat wanita itu tidak menangkis, sebaliknya malah 
mundur serentak itu membuat Bee Kun Bu agak berlega hati, 
Akan tetapi pada waktu bersamaan, keempat wanita muda itu 
menggerakkan senjata masing-masing, dan seketika 
terdengarlah suara yang aneh dan keempat buah senjata 
aneh itu pun menyemburkan kabut keemasan, Kabut itu 
membaur dengan sinar suling perak Gin Tie Suseng, sehingga 
menciptakan pemandangan yang sangat indah. 

Begilu melihat kabut itu, mendadak Bee Kun Bu teringat 
akan sesuatu, yaitu julukan Lam Kiong Siu, Kim Hun Tokouw 
(Rahib Wanita Pupur Emas), pupur emas tentunya 
menandakan suatu racun. 

Berpikir sampai ke situ, badan Bec Kun Bu bergerak itu 
tidak terlepas dari mata Kim Hun Tokouw. 

"Engkau jangan maju untuk mengantar mati!" ujar wanita 
itu dingin. 

Bagaimana mungkin Bee Kun Bu mau mendengar? Biar 
bagaimana pun ia harus menolong Gin Tie Suseng, Tapi di 
saat itu, telah terjadi suatu perubahan 

Ternyata Bee Kun Bu melihat Gin Tie Suseng berdiri 
mematung seakan kehilangan sukma, maka segera lah Bee 
Kun Bu mendekatinya. 

"Saudara Kim, kenapa engkau?" tanya Bee Kun Bu cemas. 

Gin Tie Suseng tampak seperti tidak mendengar, 
kemudian terkulaL Menyaksikan itu, timbullah kegusaran Bee 
Kun Bu. 
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"Kim Hun Tokouw!" bentaknya, "Engkau apakan 
temanku?" 

"Dia sudah terkena racun pupur emas!" jawan Kim Hun 
Tokouwdingin dan memberitahukan. "Dalam waktu tujuh hari, 
dia akan mati dengan tubuh mencair!" 

Betapa terkejutnya Bee Kun Bu, ia cepat cepat menoleh ke 
arah Gin Tie Suseng, dan seketika juga ia tertegun. 

Ternyata Gin Tie Suseng dan keempal wanita muda itu 
telah hilang entah ke mana. Padahal tidak mungkin mereka 
bisa menghilang, hanya saja ketika Bee Kun Bu berbicara 
dengan Kim Hun Tokouw, Gin Tie Suseng digotong pergi 
dengan cepat 

Kini Bee Kun Bu menyadari bahwa Pit Sia Kiong ini 
merupakan tempat yang sangat berbahaya. Mereka datang 
bertiga, kemudian Pek Yun Hui tiada jejaknya, dan kini Gin Tie 
Suseng pun telah terkena racun dan entah hilang ke mana. 

"Bee Kun Bu!" ujar Kim Hun Tokouw, "Kami memang tidak 
melihat Si jantung Hatimu itu! cepatlah engkau beritahukan 
urusan ke dua!" 

Kim Hun Tokouw mengatakan Pek Yun Hui adalah jantung 
hatinya, itu amat menggusarkannya, tapi kemudian ia malah 
menarik nafas panjang dalam hati, Bagaimana mungkin aku 
boleh menerima cinta Pek Yun Hui? Li Ceng Loan Sumoy mau 
dikemanakan? Aaaakh... Keluhnya dalam hati. 

"Urusan ke dua!" sahut Bee Kun Bu setelah itu, "Aku ingin 
tahu, apakah Souw Peng Hai dan Co Hiong berada di dalam 
istana ini?" 

"Aku tidak akan membohongimu mereka berdua memang 
berada di sini sebagai tamu!" 

"Mereka berdua ingin menimbulkan bencana di rimba 
persilatan Tionggoan, harap Tokouw sudi menyerahkan 
mereka padaku!" 
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Kim Hun Tokouw tidak menyahut, tapi cuma memandang 
Bee Kun Bu dengan wajah serius, Karena Kim Hun Tokouw 
diam saja, maka Bee Kun Bu mengira punya harapan dan 
segera bertanya, - 

"Kim Hun Tokouw, bagaimana itu?" 

"Itu...." Kim Hun Tokouw menggelengkan kepala, "Aku 
tidak bisa mengabulkannya!" 

"Kim Hun Tokouw!" Bee Kun Bu tampak gusar sekali, 
"Apakah engkau mau bersekongkol dengan me-reka?" 

"Kalau dibilang bersekongkol itu tidak!" sahut Kim Hun 
Tokouw, "Hanya saja Souw Peng Hai telah menyanggupi 
bahwa setelah urusan itu usai, dia akan menyerahkan Kui 
Goan Pit Cek padaku! Oleh karena itu, aku pun mengabulkan 
perminlaannya, yakni memusuhi semua kaum Bu Lim yang di 
Tionggoan!" 


Betapa terperanjatnya Bee Kun Bu setelah mendengar apa 
yang dikatakan Kim Hun Tokouw, rimba persilatan Tionggoan 
akan terjadi banjir darah lagi. Mungkin saking terperanjat 
sehingga membuat Bee Kun Bu jadi termangu-mangu. 

"Sembilan partai besar di rimba persilatan Tiong-goan, 
boleh dikatakan merupakan katak dalam sumur, sama sekali 
tidak tahu tingginya langit! Karena itu, aku ingin menggunakan 
kesempatan ini agar partai-partai besar itu membuka mata!" 

Bee Kun Bu memang berhati luhur, maka ia masih 
berupaya menasihati Kim Hun Tokouw. 

"Kim Hun Tokouw, betapa tenang dan damainya engkau 
hidup di dalam istana ini, kenapa harus terpengaruh oleh 
Souw Peng Hai?" ujarnya. 

"Ha ha!" Kim Hun Tokouw tertawa, "Omong kosong! Siapa 
yang dapat mempengaruhiku? itu adalah atas kemauanku 
sendiri!" 
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"Bagaimana engkau dibandingkan dengan Souw Peng 
Hai? Bukankah akhirnya dia akan hancur di Toan Hun Ya?" 

"Aku sudah mendengar penuturannya, kalau pada waktu 
itu dia tidak berbelas kasihan, mungkin kini sembilan partai 
besar cuma tinggal nama!" 

"Kalau begitu, engkau telah mengambil keputusan itu?" 

"Tidak salah!" Kim Hun Tokouw manggut-manggut. "Aku 
sudah mengutus dua puluh orang berangkat ke Tionggoan 
mendatangi kesembilan partai besar, termasuk Kwat Cong 
San untuk mengantar kartu undangan, Aku mengundang 
sembilan partai besar dan Kwat Cong San ke mari untuk 
menikmati keindahan bulan purnama, tahun depan Pek Gwee 
Cap Ngo (Tanggal lima belas bulan delapan)." 

"Oh?" Bee Kun Bu mengerutkan kening. 

"Ha ha!" Kim Hun Tokouw tertawa lagi, Tahun depan Pek 
Gwee Cap Ngo, dapat diketahui siapa yang berkepandaian 
tinggi di kolong langit!" 

"Yah!" Bee Kun Bu menarik nafas panjang, "Kalau engkau 
memang menghendaki begitu, aku pun tidak bisa banyak 
bicara lagi!" 

"Oh ya!" Kim Hun Tokouw menatapnya tajam. "Eng-kau 
datang ke mari, bukankah berniat menghancurkan istana ini?" 

"Ha ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gelak, "Aku memang 
berniat demikian!" 

"Oh, ya?" Kim Hun Tokouw tertawa terkekeh "Itu boleh 
dikesampingkan dulu, sekarang engkau beritahukan urusan ke 
tiga itu!H 

"Urusan ke tiga, aku cuma mewakili seseorang!" ujar Bee 
Kun Bu memberitahukan "Dengan semacam benda untuk 
menukar obat penawar racun Thao Ning Poh Kut San!" 

"Oh?" Sepasang mata Kini Hun Tokouw tampak berbinar 
dan bertanya, "Benda apa itu?" 
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Padahalsesungguhnya, Kim Hun Tokouwsudah tahu Bee 
Kun Bu membawa sepotong Pit Giok Cak yang diimpi- 
impikannya, ia mengetahui tentang itu atas pemberitahuan 
dari Cap Kouw, maka Kim Hun Tokouw mengundangnya ke 
mari. Kalau tidak, bagaimana mungkin Bee Kun Bu dan Gin 
Tie Suseng begitu gampang memasuki istana Pit Sia Kiong 
ini? 


"Benda itu adalah sepotong Pit Giok Cak!" sahut Bee Kun 
Bu. 


"Engkau bawa benda itu?" tanya Kim Hun Tokouw dengan 
wajah berseri 

"Bawa!" Bee Kun Bu mengangguk. 

"Aku bersedia menukar!" ujar Kim Hun Tokouw dan 
menambahkan, Tapi engkau harus memperlihatkan dulu Pit 
Giok Cak itu!" 

Bee Kun Bu tidak menyangka, bahwa begitu lancar 
menyelesaikan urusan tersebut, maka ia segera merogoh ke 
dalam bajunya, kemudian mengeluarkan Pit Giok Cak. 

Ketika Pit Giok Cak itu berada di tangannya, mendadak ia 
merasa adanya segulung tenaga menekannya. 

Begitu merasa adanya tenaga tersebut, Bee Kun Bu pun 
tahu bahwa ada sesuatu yang tidak beres, Namun sudah tiada 
kesempatan baginya untuk menyambut tenaga tersebut, maka 
ia menggerakkan badannya dengan Ngo Heng Mi Cong Pu 
untuk menghindari tenaga itu. 

Ketika ia mengerahkan ilmu tersebut, pada waktu 
bersamaan tampak sosok bayangan berkelebat ke ha¬ 
dapannya, yang tidak lain Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu. 

ilmu Ngo Heng Mi Cong Pu (Langkah Ajaib) adalah ilmu 
ciptaan Thian Kie Cinjin, tentunya sangat aneh dan luar biasa, 
sehingga dapat menghindari serangan gelap dari Kim Hun 
Tokouw. 
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"Hmm!" dengus Bee Kun Bu dingin, "Engkau majikan 
istana Pit Sia Kiong, tapi justru pengecut!" 

serangan itu tidak membawakan hasil apa-apa, maka 
wajahnya yang tampak dingin itu berubah agak kemerah- 
merahan. 

Kim Hun Tokouw bersifat angkuh, namun apa yang 
diucapkan Bee Kun Bu, membuatnya jadi membisu. 

Padahal Kim Hun Tokouw telah menyanggupi akan 
menukar Pit Giok Cak itu dengan obat penawar racun, 
tentunya tidak akan turun tangan untuk merebut Pit Giok Cak 
tersebut. 

Akan tetapi, perlu diketahui bahwa Pit Giok Cak tersebut 
merupakan benda pusaka, yang selalu diincar para pesilat luar 
perbatasan maupun seberang laut. Lagi pula Kim Hun Tokouw 
cuma memiliki sepotong, sedangkan yang sepotong lagi tiada 
kabar ceritanya Oleh karena itu, ketika melihat yang sepotong 
itu berada di tangan Bee Kun Bu, tak tertahan langsung 
menerjangnya. 

Dengan wajah kemerah-merahan Kim Hun Tokouw 
kembali ke tempat duduknya, dan setelah duduk ia pun 
berseru. 

"Cepat bawa ke mari obat penawar racun Thao Ning Poh 
Kut San!" 

sebetulnya Bee Kun Bu sudah mau melampiaskan 
kegusarannya, tapi dibatalkannya karena mendengar suara 
seruan itu. 

Tak lama muncullah seorang gadis menyerahkan sebuah 
botol porselin kecil kepada Kim Hun Tokouw. 

"Bee Kun Bu, obat penawar racun yang ada di dalam botol 
porselin itu, cukup dimakan separuh saja, dan sisanya 
kuhadiahkan kepadamu," ujar Kim Hun Tokouw. 

"Terimakasih Tokouw!" ucap Bee Kun Bu. 
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Kim Hun Tokouw tersenyum, lalu ia mengambil botol 
porselin itu. 

WBee Kun Bu, terimalah!" serunya kemudian 

Botol porselin itu melayang ke arah Bee Kun Bu, Sungguh 
menakjubkan, padahal Kim Hun Tokouw sama sekali tidak 
menggerakkan tangannya, tetapi tahu-tahu botol porselin itu 
telah meluncur ke arah Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu tahu, bahwa Kim Hun Tokouw ingin menguji 
Lweekangnya, maka ia pun megerahkan Iweekangnya untuk 
menyambut botol porselin tersebut. 

sementara botol porselin itu terus meluncur, sepertinya 
dikendalikan orang, Ketika botol porselin kecil itu hampir 
sampai di hadapan Bee Kun Bu, mendadak Bee Kun Bu 
menjulurkan tangannya mencengkeram botol porselin itu. 

Begitu berhasil mencengkeram nya, Bee Kun Bu pun 
merasa ada tenaga yang sangat dahsyat menerjang ke 
arahnya. 

ia memang sudah siap dan langsung memberatkan 
tubuhnya, agar tidak terdorong oleh tenaga itu. Tiba-tiba 
tenaga itu sirna entah ke mana, Ketika Bee Kun Bu merasa 
heran, sekonyong-konyong menerjang lagi tenaga yang amat 
dahsyat ke arahnya 

Meskipun Bee Kun Bu telah memberatkan tubuhnya, tapi 
masih terdorong mundur selangkah, maka membuat mukanya 
memerah. 

"Sungguh hebat Lweekangmu!" puji Bee Kun Bu. 

"Engkau datang dari Tionggoan, tentunya telah banyak 
melihat!" sahut Kim Hun Tokouw sambil tersenyum, "Maka 
engkau tidak perlu memujiku!" 

Bee Kun Bu membuka tutup botol porselin itu, lalu 
mengendusnya, Tereium bau asam yang amat menusuk 
hidung, dan seketika juga kepalanya merasa pusing. 
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"Hm!" dengus Kim Hun Tokouw dingin, "Aku berikan 
padamu, tentunya tidak akan palsu! Obat penawar racun itu, 
pada dasarnya merupakan racuni Kalau engkau mengendus 
lagi, engkau pula yang akan keracunan!" 

Bee Kun Bu cepat-cepat menutup botol itu kembali, 
kemudian di simpan di dalam bajunya. 

"Sambutlah!" serunya kemudian 

Pit Giok Cak yang ada di tangan Bee Kun Bu meluncur ke 
arah Kim Hun Tokouw, Karena wanita itu telah 
mempermalukannya, maka kini ia pun ingin membalas. 

ia melempar Pit Giok Cak itu ke arah Kim Hun Tokouw, 
menggunakan cara yang diajarkan Pek Yun Hui menyambit 
jarum Toan Meng Cin. 

Begitu melihat luncuran Pit Giok Cak, hati Kim Hun 
Tokouw terkesiap namun segera menjulurkan sepasang jari 
tangannya untuk menerima benda itu. Memang ber-hasil, akan 
tetapi... 

Terjadilah sesuatu keanehan, ternyata Pit Giok Cak itu 
berhasil lolos dari dua jari tangannya dan meluncur ke arah 
bahunya, Secepat kilat Kim Hun Tokouw mengibaskan lengan 
bajunya. 

Serrt! Lengan baju Kim Hun Tokouw berlubang. 

Kim Hun Tokouw tertegun, karena sebelah lengan bajunya 
berlubang, barulah ia dapat menyambut Pit Giok Cak itu, 
sehingga tak tertahan ia pun memuji. 

"Engkau sungguh hebat!" 

Terimakasih!" sahut Bee Kun Bu sambil tersenyum, sebab 
ia telah berhasil membalasnya. 

"Bee Kun Bu! sebetulnya aku berniat minta pelajaranmu!" 
ujar Kim Hun Tokouw, Yang dimaksudkan "Minta pelajaran 
yakni bertanding, "Tapi kini aku punya urusan lain, sehingga 
harus dibatalkan!.Oh?" Bee Kun Bu menatapnya. 
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"Antar tamu!" seru Kim Hun Tokouw. 

seketika muncullah dua belas gadis, dan mereka langsung 
berlutut di hadapan Kim Hun Tokouw seraya berkata serentak. 

"Kiong Cu, kami berjumlah enam belas orang dan telah 
bersumpah sehidup semati, Kini empat saudari kami dilukai 
orang ini, mohon Kiong Cu mengijinkan kami menuntut balas!" 

Padahal Bee Kun Bu sudah siap meninggalkan istana 
tersebut, tapi justru muncul dua belas gadis ingin metuntut 
balas padanya. 

"Setelah kalian mengantarnya sampai di luar istana, kalian 
mau bagaimana itu terserah," sahut Kim Hun Tokouw. 

"Terimakasih, Kiong Cu!" ucap mereka serentak. 

Namun mendadak Kim Hun Tokouw memandang Bee Kun 
Bu, lama sekali barulah membuka mulut. 

"Bee Kun Bu berkepandaian tinggi, kalian harus hati-hati!" 
ujarnya memperingatkan mereka. 

"Ya." Mereka mengangguk 

Bee Kun Bu membatin, terhadap Kim Hun Tokouw pun. 
aku tidak merasa takut, apa lagi terhadap kalian! 

"Oh ya!" Tiba-tiba Bee Kun Bu teringat sesuatu, "Harap 
Kim Hun Tokouw sudi melepaskan Gin Tie Suseng, agar bisa 
pergi bersamaku!" 

Mendengar itu, tiba-tiba wajah Kim Hun Tokouw berubah 
dingin, bahkan tampak penuh diliputi hawa membunuh. 

"Dia?" dengus Kim Hun Tokouw, "Dia berani kurang ajar 
terhadapku, maka tidak bisa diampuni! Engkau tidak usah 
menunggunya lagi!" 

"Kim Hun Tokouw!" sahut Bee Kun Bu lantang, "Kalau 
engkau tidak melepaskannya, aku pun tidak akan 
meninggalkan tempat ini!" 
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"Aku yang memberi keputusan di sini, lebih baik engkau 
jangan cari penyakit di tempat ini!" ujar Kim Hun Tokouw 
sambil tertawa dingin. 

"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gelak, "Teman baikku hilang 
di istana ini, bagaimana mungkin aku akan pergi tanpa dia? 
Engkau anggap diriku ini apa?" 

"Aku masih ingat akan kebaikanmu membawa sepotong 
Pit Giok Cak ke mari, maka aku pun terus nerriberi muka 
padamu! Namun kalau engkau masih tidak tahu diri, mungkin 
engkau pun tidak bisa lolos!" 

"Aku harus menolong teman, kenapa dikatakan tidak bisa 
lolos?" Bee Kun Bu maju selangkah 

"Baik! Kalau begitu, engkau boleh mencoba melawan ke 
dua belas pelayanku itu!" bentak Kim Hun Tokouw, "Kalian 
dua belas pelayan, boleh bertarung dengannya sekarang!" 

Usai membentak, Kim Hun Tokouw pun ingin beranjak dari 
tempat duduknya, Melihat itu, gusarlah Bee Kun Bu. 

"Jangan pergi dulu!" bentaknya sambil melesat ke arah 
Kim Hun Tokouw. 

Akan tetapi, di saat itu pula berkelebat bayangan 
menghadang di hadapannya, seketika juga Bee Kun Bu 
menggerakkan sepasang lengannya, ternyata ia telah 
mengeluarkan jurus Tay Tiau Cian Uh (Rajawali Me-ngibaskan 
Sayap), yakni merupakan ilmu yang terdapat dalam kitab Kui 
Goan Pit Cek. 

Terdengar beberapa suara jeritan, tampak empat gadis 
telah terpental jatuh, Akan tetapi, pada waktu bersamaan, Kim 
Hun Tokouw pun telah hilang. Bee Kun Bu sama sekali tidak 
menduga itu, tapi ia yakin bahwa di ruang tersebut pasti 
banyak jebakannya atau pintu rahasia. 

"Lam Kiong Siu!" teriak Bee Kun Bu gusar "Kalau engkau 
tidak melepaskan Gin Tie Suseng, hati-hati aku akan 
memusnahkan Pit Sia Kiong ini!" 
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"Bee Kun Bu!" Terdengar suara sahutan Kim Hun Tokouw- 
Lam Kiong Siu, namun tidak tahu berasal dari mana suara 
sahutan itu, "Silakan kalau engkau mampu! Tapi aku telah 
mengabulkan mengantarmu ke luar dari istana ini, kapan 
engkau mau pergi, beritahukanlah! Walau para pelayanku 
telah membencimu sampai ke tulang sumsum, akan tetapi, 
mereka masih tidak berani membangkang perintahku!" 


Ketika Kim Hun Tokouw menyahut, Bee Kun Bu terus 
memperhatikan ruangan itu, Selain pintu masuk, disitu tidak 
terdapat juga pintu lain, Suara sahutan Kim Hun Tokouw 
kedengaran cukup jauh, pertanda dia berada di suatu 
terowongan rahasia. 

sementara dua belas gadis itu justru memandangnya 
sambil tersenyum Mereka merupakan gadis yang cantik jelita, 
maka ketika tersenyum kecantikan mereka pun bertambah, 
bagaikan bunga yang baru mekar 

Menyaksikan itu, Bee Kun Bu juga berpikir Padahal 
mereka amat membencinya, tetapi kini malah tersenyum- 
senyum sambil memandangnya, tentunya ada sesuatu di balik 
itu. Karena itu, Bee Kun Bu bertambah waspada, dan yakin 
mereka pasti punya suatu akal busuk. 

"Kalian boleh maju semua!" ujar Bee Kun Bu. 

"Tuan!" sahut salah seorang gadis sambil tersenyum. 
"Engkau tadi kenapa begitu garang, begitu turun tangan 
langsung melukai empat saudari kami? Bolehkah kami tahu 
sebabnya?" 

"Karena pada saat itu, aku tereekam rasa cemas dan 
panik, mengira Nona Pek telah kalian lukai!" jawab Bee Kun 
Bu jujur 

jawaban Bee Kun Bu membuat gadis-gadis itu tertawa 
cekikikan Suara tawa itu membuat Bee Kun Bu agak berlega 
hati, sebab kelihatannya gadis-gadis itu tidak begitu 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


memusuhinya lagi, Maka ketika gadis-gadis itu maju 
selangkah, Bee Kun Bu tidak begitu menanggapi-nya. 

"Kalau begitu...." Terdengar lagi suara yang mengalun 
merdu. "Engkau bukan sengaja ingin melukai orang kan?" 

"Benar!" Bee Kun Bu mengangguk dan bertanya. 

"Bagaimana keadaan luka mereka sekarang?" 

Gadis-gadis itu maju selangkah lagi, mereka setianya 
tersenyum manis seakan menghadapi teman lama. 

"Luka mereka tidak begitu berat," sahut gadis-gadis itu 
serentak Kemudian mereka memutarkan badan, sehingga 
baju yang mereka pakai itu terbuka sedikit, dan tampak 
bayangan dalam yang amat indah. 

Bee Kun Bu tidak berani lihat, namun justru telah melihat 
lantaran dirinya telah dikelilingi mereki Bee Kun Bu tidak habis 
berpikir, kenapa mereka bersikap demikian? Padahal mereka 
ingin bertarung, kenapa mendadak berubah jadi sedemikian 
lemah lembut? Bee Kun Bu tampak tersentak sadar 
karenanya. 

"Terimakasih atas perhatianmu pada mereka!" ucap gadis- 
gadis itu serentak sambil tersenyum manis. 

Akan tetapi, pada waktu bersamaan, gadis-gadis itu 
serentak menggerakkan selendang masing-masing, kemudian 
dua belas helai selendang itu meluncur ke arah Bee Kun Bu 
dengan penuh mengandung tenaga lunak. 

Untung Bee Kun Bu telah tersentak sadar tadi, kalau tidak, 
niseaya saat ini ia pasti celaka terkena serangan yang tak 
terduga itu. 

Ketika dua belas helai selendang itu meliuk-liuk hampir 
mengenai badannya, ia pun menggerakkan pedangnya 
laksana kilat, dikeluarkannya jurus Khi Hohg Cuan Siau 
(Burung Phoenix Menari), menyusul adalah jurus Guat Hong 
Khuang siau (Angin Topan Menderu) dan terakhir jurus Ban 
Hong Cut Cau (Selaksa Tawon Keluar Sarang). 
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jurus terakhir itu membuat dua belas gadis itu men-jerit, 
kemudian meloncat mundur serentak 

Bee Kun Bu berdiri tegak di tempat, diluruskannya 
pedangnya ke bawah sambil memandang mereka. 

"Lam Kiong Siu berada di mana? cepatlah kalian bawa aku 
pergi menemuinya!" bentaknya. 

Dua belas gadis itu tidak menyahut, tetapi mendadak 
mereka berputar-putar mengitari Bee Kun Bu, lalu menyerang 
serentak dengan selendang masing-masing. 

Tadi Bee Kun Bu menangkis serangan-serangan itu 
dengan Hun Kong Ktam Hoat, justru dapat mematahkan 
"serangan-serangan mereka, maka saat ini Bee Kun Bu tetap 
menggunakan ilmu pedang tersebut melayani mereka. 

Kenapa tadi gadis-gadis itu tersenyum-senyum 
memandang Bee Kun Bu? Ternyata mereka ingin memikat¬ 
nya agar perhatiannya terpecahkan Pada dasarnya mereka 
memang memiliki Kiu Im Cha Li Tin Hoat (Ilmu Formasi Gadis 
Suci), Tadi mereka memang telah mengerahkan ilmu tersebut, 
namun kekuatannya tidak begitu hebat, sebab berkurang 
empat gadis yang terluka itu. 

sementara pertarungan semakin seru dan tak terasa 
pertarungan mereka sudah melewati tiga puluh jurus, Pedang 
Bee Kun Bu berkelebat kian ke mari, namun pihak lawan 
berjumlah dua belas orang, lagi pula mereka menggunakan 
selendang yang bersifat lembut, yang ditambah dengan 
Lweekang, Maka selendang-selendang itu berubah menjadi 
senjata yang amat luar biasa. 

Entah sudah berapa kali selendang-selendang itu melilit 
pedang Bee Kun Bu, dan Bee Kun Bu menggetarkan 
pedangnya untuk memutuskan selendang-selendang itu, tapi 
sia-sia, sebaliknya pedangnya malah nyaris terlepas dari 
tangannya. 

Apa boleh bual, Bee Kun Bu terpaksa harus mengeluarkan 
ilmu andalannya, Mendadak ia membentak keras sambil 
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memutar badan dan menggerakkan lengan kirinya, Ternyata 
ia menggunakan jurus To Im Cih Yang (Menyambut Dengan 
Keras Mendorong Dengan Lunak). 

Ternyata Bee Kun Bu menyambut serangan-serangan 
dengan pedang, tapi lengan kirinya mendorong ke arah empat 
gadis yang menyerang dari sebelah kirinya, Empat gadis itu 
sampai membentur empat gadis lain, seketika juga Bee Kun 
Bu menggerakkan pedangnya dengan jurus Yun Liong Phun 
Uh (Naga di Awan Menyemburkan Kabut). 

Terdengar dua kali jeritan, ternyata pedangnya telah 
melukai bahu dua gadis, sehingga formasi mereka menjadi 
kacau balau. 

Bee Kun Bu meloncat mundur, tetapi tiba-tiba pada dinding 
batu di belakangnya muncul sebuah pintu dan keluar sosok 
bayangan. 

Orang yang baru melesat ke luar dari pintu rahasia itu tidak 
lain adalah Cap Kouw, Agak terkejut juga Bee Kun Bu melihat 
wanita itu. Cap Kouw adalah adik seperguruan Kim Hun 
Tokouw-Lam KiongSiu, tentunya kepandaiannya pun tidak 
selisih begitu jauh dengan Kim Hun Tokouw. 

ia pasti melihat dua belas gadis itu tidak mampu melawan 
Bee Kun Bu, maka segera memunculkan diri untuk membantu 
Setelah Cap Kouw mendekat, Bee Kun Bu pun membentak 

"Di mana Kim Hun Tokouw?" 

"Kiong Cu telah memerintahmu pergi, namun engkau 
masih berada di sini! Apakah engkau ingin cari mati di sini?" 
sahut Cap Kouw dingin. 


Bee Kun Bu memandang dinding yang terbuka tadi, 
ternyata dinding itu pun bereahaya dan dibikin dari batu 
pualam. 

Kalau tadi tidak melihat Cap Kouw ke luar dari situ, ia pun 
tidak akan pereaya bahwa di situ terdapat pintu rahasia. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Dua belas gadis itu dan kini ditambah Cap Kouw, pasti 
diperintah Kim Hun Tokouw. Kalau tidak mencari Kim Hun 
Tokouw, lalu untuk apa harus bertarung lama-lama dengan 
mereka? Berpikir sampai di sini, Bee Kun Bu lalu mengambil 
suatu keputusan ia menggerakkan pedangnya, dan langsung 
menyerang Cap Kouw. 

"Bagus!" seru Cap Kouw sambil tertawa, dan segera 
menangkis serangan Bee Kun Bu, dengan jurus Hung Hui 
Ming Ming (Angsa Terbang Gelap-Gelap). 

Akan tetapi, jurus yang dikeluarkan Bee Kun Bu tadi cuma 
merupakan jurus tipuan, Begitu Cap Kouw me-nangkis, Bee 
Kun Bu telah mengerahkan Ngo Heng Mie Cong Pu (Langkah 
Ajaib), dan seketika juga sudah berada di belakang Cap 
Kouw. 

Begitu berada di belakang Cap Kouw, pedang Bee Kun Bu 
pun bergerak menyerang punggung wanita itu dengan jurus 
Lang Cien Liu Sah (Ombak Menderu Pasir Mengalir). 

Setelah Cap Kouw menangkis serangan Bee Kun Bu 
dengan jurus Hung Hui Ming-Ming mendadak Bee Kun Bu 
menghilang dari hadapannya, Namun pada waktu bersamaan, 
ia mendengar suara desiran di belakangnya yang amat dingin. 

Dapat dibayangkan, betapa terkejutnya Cap Kouw, maka 
secepat kilat ia melesat ke depan beberapa depa. 

Bee Kun Bu memang tidak berniat bertempur de-ngannya, 
maka ia tidak memburunya, sebaliknya Bee Kun Bu malah 
melesat ke arah dinding pualam tempat Cap Kouw keluar tadi, 
lalu mengerahkan Hian Bun It Goan Kang Khi (Tenaga Dalam 
Hian Bun), dan tangan kirinya menghantam dinding pualam 
itu. 


Maksud Bee Kun Bu ingin membuka pintu rahasia tersebut 
dengan pukulannya, ia ingin mencari Kim Hun Tokouw dan 
terlebih dahulu menolong Gin Tie Suseng, setelah itu barulah 
pergi mencari Pek Yun Hui. 
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Bee Kun Bu pun tahu, bahwa apabila ia telah membuka 
pintu rahasia, bahaya pun pasti mengancam dirinya. Namun 
demi menolong teman, haruslah menempuh bahaya. 

***** 

Bab ke 24 - Menolong pendekar Demi Membalas Budi 

Sebelum telapak tangan Bee Kun Bu menyentuh dinding 
pualam itu, mendadak pintu rahasia tersebut pun terbuka 
sendiri Oleh karena itu, tenaga pukulan Bee Kun Bu pun 
menerobos ke dalam, sehingga membuat dirinya terbetot ke 
dalam pula. 

Keadaan di dalam ruangan itu gelap gulita, Bee Kun Bu 
menyadari adanya gelagat yang tidak beres, maka lalu 
mengerahkan ginkangnya untuk meloncat mundur Namun 
belum lagi Bee Kun Bu sampai di luar, pintu itu sudah tertutup 
kembali 

Bee Kun Bu menghimpun tenaga dalamnya, lalu 
menghantam pintu rahasia tersebut, tapi pintu rahasia itu 
sama sekali tidak bergerak. 

Saat ini Bee Kun Bu berada di mana, ia sendiri pun tidak 
tahu, karena tempat itu gelap sekali Bee Kun Bu tertegun, 
karena terdengar lagi suara Kim Hun Tokouw. 

"Bee Kun Bu! Kalau engkau mau pergi sekarang, aku tetap 
menepati janji!" 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu. "Lam Kiong Siu, kalau engkau 
tidak melepaskan Gin Tie Suseng, aku tidak akan menyudahi 
sampai di sini!" 

"He he he!" Terdengar suara Kim Hun Tokouw yang 
terkekeh "Kim Eng Hauw telah terkena racun, dan tujuh hari 
kemudian dia pasti mati! Engkau boleh mencarinya di dalam 
Pit Sia Kiong ini, tetapi lewat tujuh hari dia pasti mati, maka 
engkau pun tidak perlu memikirkannya lagi! Namun kalau 
dalam tujuh hari engkau bisa menemukannya, aku pasti 
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berikan obat penawarnya, dan sekaligus melepaskan kalian 
berdua!" 

"Lam Kiong Siu! Lam Kiong Siu...." 

Bee Kun Bu berteriak berulang kali, tapi tiada sahutan lagi 
Setelah itu, ia pun mulai mengayunkan kaki-nya. Kira-kira 
sepuluh depa kemudian, terdapat sebuah tikungan, dan ia pun 
menikung. 

Tak lama setelah menikung, di depan tampak ada cahaya, 
Segeralah Bee Kun Bu melesat ke sana, dan tak lama ia 
sudah berada di sebuah ruangan kristal 

Ruangan itu cuma beberapa depa luasnya, namun 
dinding-dindingnya terbuat dari kristal Dinding-dinding itu 
memantulkan bayangan Bee Kun Bu, sehingga tampak 
beberapa Bee Kun Bu berada di ruangan tersebut!" 

Bee Kun Bu berputar-putar di situ, namun tidak 
menemukan jalan keluar, jadi boleh dikatakan ia telah 
terkurung di dalam ruangan kristal itu. 

Sejak memasuki ruang kristal Bee Kun Bu pun mencoba 
menghitung waktu, mungkin sudah ada sehari semalam ia 
berada di ruangan itu. 

Dalam waktu sehari semalam itu, ia terus mencari jalan ke 
luar, tetapi berputar-putar tetap di situ-situ juga, itu sungguh 
membuatnya tereengang. 

Akhirnya ia merasa lelah, bahkan merasa lapar Maklum 
dalam waktu sehari semalam itu, ia terus-menerus berputar- 
putar ke sana ke mari, tapi tetap kembali ke tempat semula. 

Kalau ia terkurung tujuh hari di ruangan kristal ini, 
bukankah Gin Tie Suseng sudah mati? Karena berpikir 
demikian, ia pun segera melesat ke sana ke mari lagi. Tiba- 
tiba ia melihat sebuah kamar yang mirip kamar baca, sehingga 
membuatnya terheran-heran. 

ia berdiri termangu-mangu di depan kamar itu. Mendadak 
pintu kamar baca itu terbuka, tampak seorang gadis berdiri di 
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situ. Tangannya membawa sebuah nampan warna emas, ada 
semangkok nasi, sayur dan seguci arak di atasnya. 

Bee Kun Bu memang dalam keadaan lapar, maka ketika 
melihatnya otomatis membuatnya bertambah lapar. 

"Kiong Cu (Majikan Istana) tahu bahwa Tuan sudah lapar, 
karena sehari semalam terus berputar ke sana ke mari, Maka 
aku diperintahkan membawa makanan ke mari untuk Tuan, 
harap Tuan berlega hati menyantap-nya!" ujar gadis itu sambil 
tersenyum ramah. 

Bee Kun Bu betul-betul salah tingkah, sebab semua gerak- 
geriknya di dalam ruang kristal sudah berada dalam 
pengawasan Kim Hun Tokouw, Bagaimana cara dan dari 
mana ia melihat gerak-geriknya? Bee Kun Bu tidak habis 
berpikir 

"Jangan melamun, Tuan!" Gadis itu tertawa ge!i. 

"Makanlah dulu!" 

"Taruhlah!" sahut Bee Kun Bu. 

Padahal ia bisa menangkap gadis itu untuk memaksanya 
menunjukkan jalan ke tempat Kim Hun Tokouw, namun Bee 
Kun Bu tidak mau bertindak begitu, berhubung yang 
dihadapinya adalah anak gadis. Kalau ia bertindak begitu, 
tentunya akan mempermalukan dirinya sendiri. 

Gadis tersebut menaruh nampan ke atas meja, kemudian 
menuang secangkir arak. 

Tidak usah tuangkan arak!" cegah Bee Kun Bu. "Aku tidak 
biasa minum arak." 

Tuan!" Gadis itu tersenyum, "Kenapa Tuan tidak mau 
menangkapku, lalu memaksaku menunjukkan jalan?" 

"Bagaimana mungkin aku akan berbuat begitu?" sahut Bee 
Kun Bu. 
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"Tuan!" Gadis itu menarik nafas panjang, "Tuan dan Co 
Hiong sama-sama datang dari Tionggoan, tapi Tuan lebih baik 
dari padanya." 

Ucapan gadis itu membuat Bee Kun Bu tertarik, maka ia 
lalu mengamati gadis tersebut Bee Kun Bu merasa agak kenal 
pada gadis itu, namun bukan salah seorang dari dua belas 
pelayan Kim Hun Tokouw. 

"Co Hiong berada di mana sekarang?" tanya Bee Kun Bu. 

"Aku tidak boleh bilang," sahut gadis itu, "Kalau aku bilang, 
Tuan pun tidak akan dapat mencarinya." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut, lalu duduk dan 
mulai menyantap. 

Berselang beberapa saat kemudian, gadis itu berkata lagi 
dengan suara rendah. 

"Apakah Tuan tidak mau keluar kalau hendak menolong 
teman Tuan itu?" 

pertanyaan gadis itu membuat hati Bee Kun Bu tergerak. 
Mungkinkah gadis itu bermaksud baik? Pikir-nya. 

"Tidak salah," jawab Bee Kun Bu. 

"Tuan!" bisik gadis itu serius, "Kalau Tuan ingin menolong 
orang itu, haruslah mempereayai omonganku." 

"Berdasarkan apa aku harus mempereayai omongan-mu?" 
tanya Bee Kun Bu sambil menatapnya. 

"Tuan! Aku sangat berterima kasih padamu, karena 
pedangmu itu tidak menusuk diriku," jawab gadis itu 
memberitahukan. "Kebetulan Kiong Cu perintahkan aku 
mengantar makanan ke mari, maka aku pun siap menempuh 
bahaya untuk memberitahukan tempat terkurungnya Kim Eng 
Hauw. Setelah menolongnya, Tuan pun boleh mendesak 
Kiong Cu untuk minta obat penawar racun." 

Bee Kun Bu tertegun dan terus menatap gadis itu. Barulah 
ia ingat bahwa ketika ia bersama Gin Tie Suseng menaiki 
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undakan tangga batu, gadis itu menyerangnya, Tapi Bee Kun 
Bu berhasil merebut pedangnya, dan sekaligus menusuknya, 
Namun ketika melihat wajah gadis itu memelas dengan mata 
bersimbah air, Bee Kun Bu segera menarik kembali 
pedangnya, justru sungguh di luar dugaan, saat ini gadis 
tersebut malah ingin membalas budinya itu. Tentunya hal itu 
amat menggirangkan hati Bee Kun Bu. Akan tetapi, kemudian 
ia justru menggeleng kepala. 

"Terimakasih atas maksud baik Nona, tetapi aku tidak 
membutuhkan bantuanmu," ujar Bee Kun Bu sungguh- 
sungguh. 

"Tuan harus tahu, melepaskan kesempatan ini berarti Tuan 
tidak alam dapat menemukan Kim Eng Hauw," sahut gadis itu. 

"Aku sangat berterimakasih dan mempereayaimu tapi tidak 
bisa menerima bantuanmu," tandas Bee Kun Bu. 

"Kenapa?" tanya gadis itu heran Tentunya engkau tahu 
bagaimana silat Kim Hun Tokouw," jawab Bee Kun Bu sambil 
tersenyum hambar 

"Setelah engkau membantuku, dia pasti tahu dan apa yang 
akan terjadi pada dirimu?" 

"Tuan...." Air mata gadis itu mulai berlinang. "Asal aku bisa 
membantu, mati pun rela." 

Bee Kun Bu tertegun, kemudian barulah ia tahu 
bagaimana perasaan gadis itu terhadapnya, maka ia segera 
berkata sungguh-sungguh. 

"Engkau semakin mendesak, maka aku pun semakin tidak 
mau menyeretmu ke dalam bahaya, cepatlah engkau pergi!" 

"Tuan!" Gadis itu tertawa sedih. "Terus terang, meskipun 
Tuan tidak mau kubantu, aku pun tetap akan mati," 

"Lho?" Bee Kun Bu terbelalak "Kenapa?" 

"Tuan! Aku tahu Tuan adalah lelaki sejati, tentu tidak sudi 
menerima bantuanku, Oleh karena itu, sebelum aku datang ke 
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mari, aku sudah menelan racun Tiga jam kemudian aku pasti 
mati, itu agar tidak disiksa oleh Kiong Cu." Gadis itu 
memberitahukan 

"Eh? Nona...." Bee Kun Bu melongo, "Kenapa Nona 
melakukan itu?" 

"Aku tahu.,.," Air mata gadis itu terus mengalir "Gadis 
semacam diriku, Tuan pasti tidak akan pandang sebelah mata 
padaku, Hanya saja,., aku harap, setelah aku mati, Tuan akan 
ingat padaku, aku pun merasa puas." 

Bee Kun Bu terharu, Gadis itu tahu tidak mungkin dirinya 
akan dicintai Bee Kun Bu tapi tetap mau berkorban itu 
sungguh membuat Bee Kun Bu terharu. 

Karena itu, tanpa sadar Bee Kun Bu pun langsung 
menggenggam tangan gadis itu erat-erat. 

Gadis itu segera bersandar di badan Bee Kun Bu sambil 
tersenyum manis. 

"Namaku SiauwYun, Tuan akan ingat selalu nama-ku?" 
ujarnya perlahan 

"Siauw Yun, selamanya aku tidak akan melupakanmu," 
jawab Bee Kun Bu. "Cepatlah engkau makan obat penawar 
racun, jangan menempuh jalan pendek!" 

"Tuan...." Siauw Yun tersenyum lagi dan tampak bahagia 
sekali, "Racun yang kutelan tiada obat penawarnya 

"Aaaakh-.!" keluh Bee Kun Bu. "Engkau terlampau nekad!" 

"Kalau tidak begitu, bagaimana mungkin Tuan akan 
menerima bantuanku?" SiauwYun menatapnya dengan penuh 
cinta kasih. 

"SiauwYun!" Bee Kun Bu semakin terharu, "Selama- 
lamanya aku pasti selalu ingat padamu." 

"Terimakasih!" ucap SiauwYun sambil mengangkat 
nampan yang ada di atas meja. "Kun Bu, mari ikut aku, kalau 
ada orang menghadang, bunuh saja!" 
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Bee Kun Bu mengangguk lalu mengikuti Siauw Yun dari 
belakang, Walau amat gelap tempat yang mereka lalui, namun 
Siauw Yun bisa berjalan seperti biasa. 

Berselang beberapa saat, tampak muncul seseorang 
menghadang dan seketika juga Siauw Yun berkata. 

"Aku nih!" 

Sebelum penghadang itu mengeluarkan suara, Bee Kun 
Bu sudah turun tangan menotoknya. 

Siauw Yun segera berjalan lagi, dan Bee Kun Bu tetap 
mengikutinya dari belakang, Tak seberapa lama, kembali 
muncul penghadang, Bee Kun Bu bergerak cepat menotok 
orang itu. 

Kira-kira setengah jarn kemudian, Siauw Yun berhenti di 
depan sebuah gua dan ujarnya dengan suara rendah. 

"Kun Bu, Kim Eng Hauw dikurung di ruang bawah tanah di 
dalam gua ini. Setelah bertemu dengannya, engkau pun boleh 
mengeluarkan suara mendesak Kiong Cu memberikan obat 
penawaran racun." 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk 

"Kun Bu...." Siauw Yun menatapnya sambil tersenyum 
sedih. "Kita akan berpisah selama-lamanya." 

"Siauw Yun.,.." Hati Bee Kun Bu terasa seperti tersayat 

Tiba-tiba Siauw Yun menjulurkan tangannya yang 
bergemetar, lalu mengusap muka Bee Kun Bu. Setelah itu, 
mendadak gadis itu melesat pergi. 


Bee Kun Bu berdiri termenung di depan gua, lama sekali 
barulah menarik nafas dan berjanji dalam hati bahwa ia akan 
menyiarkan berita bahwa di dalam Pit Sia Kiong masih 
terdapat orang yang baik. 
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Setelah berjanji demikian dalam hati, Bee Kun Bu 
melangkah ke dalam gua itu. Tidak begitu dalam gua tersebut, 
namun terdapat undakan tangga batu yang menuju ke bawah. 

Bee Kun Bu berjalan turun, dan tak lama ia sudah 
menginjak tanah datar, bahkan mendengar suara rintihan 

"Saudara Kim! Saudara Kim!" panggil Bee Kun Bu. 

"Saudara Bee...." Suara sahutan yang amat lemah. 
"Apakah... apakah kita bertemu di alam baka?" 

Bee Kun Bu segera melesat ke depan, setelah melewati 
sebuah tikungan ia melihat Gin Tie Suseng dikurung di dalam 
sebuah kerangkeng. 

Wajah Gin Tie Suseng pucat dan kekuning-kuning-an. 
Tubuhnya kurus sekali, padahal baru sehari semalam ia 
berada di tempat itu. 

Cepat-cepat Bee Kun Bu mendekati kerangkeng itu. 
Ditariknya gembok pintu kerangkeng itu kuat-kuat sehingga 
terlepas, lalu segera membuka pintunya. 

"Saudara Kim...." Bee Kun Bu memegang bahunya, 
"Bagaimana keadaanmu?" 

"Mungkin... mungkin aku sudah mau mati," sahut Gin Tie 
Suseng lemah. 

Tiba-tiba Bee Kun Bu teringat akan pesan Siauw Yun, 
segeralah ia bersiul panjang, Sebelum suara siulan-nya 
hilang, terdengarlah suara Kim Hun Tokouwyang bernada 
dingin. 

"Apakah engkau ingin keluar dari istana ini?" 

"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gelak "Aku kira istana Pit Sia 
Kiong ini merupakan sarang macan, tidak tahunya cuma 
merupakan sarang tikus, Aku sudah menemukan Gin Tie 
Suseng-Kim Eng Hauw, namun Kim Hun Tokouw yang sangat 
terkenal itu cuma berani meracuni orang." 
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"Bee Kun Bu!" Terdengar suara tawa Kim Hun Tokouw, 
"Aku tak menyangka engkau pun bisa ber-bohong.„." 

Berkata sampai di sini mendadak berhenti, kemudian 
mengeluarkan suara kaget, dan seakan tidak pereaya. 

"Eeeeh? Ternyata benar engkau telah menemukan Kim 
Eng Hauw yang terkurung di ruang bawah tanah!" 

Mendengar itu, Bee Kun Bu pun tereengang, karena nada 
Kim Hun Tokouw tadi sepertinya tidak tahu bahwa Bee Kun 
Bu berada di ruang bawah tanah, namun kemudian kenapa 
dia bisa (ahu? Sungguh mengherankan 

"Meskipun engkau berkepandaian tinggi, tapi aku yakin 
engkau tidak mampu menemukan ruang bawah tanah itu. 
Kecuali... ada orang membantumu secara diam-diam, barulah 
engkau bisa menemukan tempat itu." Suara Kim Hun Tokouw 
mengalun datang lagi. 

"Lam Kiong Siu!" bentak Bee Kun Bu. "Apa yang engkau 
cetuskan kemarin, apakah masih berlaku?" 

"Hm!" dengus Kim Hun Tokouw, "Di Pit Sia Kiong ini telah 
muncul murid pengkhianat, aku harus bilang apalagi? Engkau 
tunggu sebentar, aku akan menyuruh orang ke sana 
membawa kalian keluar!" 

Bee Kun Bu girang sekali, karena Kim Hun Tokouw masih 
menepati janjinya, Akan tetapi tiba-tiba terdengar suara lain 
bernada dingin. 

"Kim Hun Tokouw, kalau engkau menghendaki kitab kui 
Goan Pit Cek, janganlah engkau melepaskan orang itu!" 

Bee Kun Bu mengenali suara itu, tidak lain adalah suara 
Co Hiong, Kalau Kim Hun Tokouw menurut pada perkataan 
Co Hiong, ia dan Gin Tie Suseng pasti celaka di istana Pit Sia 
Kiong itu. 

"Co Hiong!" bentaknya gusar "Apakah engkau ingin 
melaksanakan akal busuk lagi?" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


sekonyong-konyong terdengar suara "Bumm", seketika 
juga terang benderang di tempat itu, bahkan dinding ruang 
bawah tanah itu pun bergerak Bee Kun Bu memandang ke 
luar, ternyata di luar sana merupakan sebuah ruangan. 

Yang duduk di situ adalah Kim Hun Tokouw, di ke dua 
sisinya juga terdapat dua buah kursi, Yang duduk di kursi itu 
adalah Souw Peng Hai dan Co Hiong, Di belakang Kim Hun 
Tokouw berdiri dua belas anak gadis yakni para pelayannya. 

Bee Kun Bu memapah Gin Tie Suseng menuju ruang itu, 
kemudian dinding ruang bawah tanah pun tertutup kembali 

"Saudara Bee!" Co Hiong menatapnya sambil tersenyum- 
senyum. "Apa kabar? Aku sungguh rindu padamu." 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu, lalu memandang Kim Hun 
Tokouw sambil tersenyum "Lam Kiong Siu, mana obat 
penawar racun itu? Cepat berikan!" 

Kim Hun Tokouw tidak menyahut, sebaliknya malah 
bangkit berdiri dan sekaligus menyentak seketika juga tampak 
sinar keemas-emasan menyerupai kabut mengarah pada Bee 
Kun Bu dengan cepat sekali. 

Bee Kun Bu sedang memapah Gin Tie Suseng, maka tidak 
bisa bergerak cepat untuk berkelit Akan tetapi, kabut yang 
bersinar keemas-emasan itu justru meluncur ke dalam mulut 
Kim Eng Hauw. 

"Lam Kiong Siu! Engkau..." 

"Bee Kun Bu!" potong Kim Hun Tokouw dingin, "Aku telah 
menyentil obat penawar racun ke dalam mulut Kim Eng Hauw, 
Racun yang mengidap didalam tubuhnya akan segera punah, 
Akan tetapi dalam waktu setahun, dia tidak boleh 
mengerahkan Lweekangnya, Kalau dia berani mencoba 
mengerahkan Lweekangnya, semua urat nadinya akan putus 
dan dia pun akan mati, Oleh karena itu, engkau harus baik- 
baik merawatnya. 
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Bee Kun Bu pereaya apa yang diucapkan Kim Hun 
Tokouw, maka ia pun mengambil keputusan untuk mengantar 
Gin Tie Suseng pulang ke Tay Pah San. 

"Kalau begitu.,." ujar Co Hiong pada Kim Hun Tokouw 
sambil mengerutkan kening, "Tokouw ingin melepaskan 
mereka berdua?" 

Tadi engkau bilang, kalau aku menghendaki kitab Kui 
Goan Pit Cek, tidak boleh melepaskannya, itu apa 
maksudmu?" tanya Kim Hun Tokouw dingin. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa, "Kitab-kitab Kui Goan Pit Cek 
itu, kini berada di tangan dua orang gadis yang di Kwat Cong 
San, yaitu Na Siao Tiap dan Pek Yun Hui. Tiada seorang pun 
mampu menandingi kepandaian ke dua gadis itu." 

"Oh, ya?" Air muka Kim Hun Tokouw tampak berubah 

Co Hiong memang licik, ia sengaja memanasi hati Kim Hun 
Tokouw, tujuannya adalah meminjam tangan Kim Hun Tokouw 
untuk membunuh orang. 

"Itu memang benar." 


"Kalau begitu, kenapa?" Kim Hun Tokouw menatapnya 
tajam. 

Co Hiong mengarah pada Bee Kun Bu, setelah itu ia pun 
tersenyum-senyum. Namun ketika Co Hiong mau membuka 
mulut Bee Kun Bu sudah membentak 

"Kalian berdua telah diberi kesempatan untuk bertobat di 
Toan Hun Ya, namun kalian bukannya bertobat, kini malah 
menimbulkan ber bagai urusan, kelihatannya kalian memang 
ingin cari mati!" 

Wajah Souw Peng Hai langsung berubah, kemudian 
mengangkat sebelah tangannya, kelihatannya ia ingin 
menyerang Bee Kun Bu dengan ilmu Kan Goan Cihnya. 
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"Guru tidak perlu turun tangan," cegah Co Hiong serius. 
"Seusai aku bicara dengan Kim Hun Tokouw, Bee Kun Bu 
pasti dilepaskannya. 

"Ng!" Souw Peng Hai menurunkan tangannya. 

"Kedua gadis di Kwat Cong San.,." ujar Co Hiong pada Kim 
Hun Tokouw dan melanjutkan "... sama-sama telah jatuh hati 
pada pemuda itu. Kalau Tokouw menahan dia di sini, lalu 
mengutus orang ke Kwat Cong San mengantar surat, 
bukankah ke dua gadis itu akan membawa kitab-kitab Kui 
Goan Pit Cek ke mari untuk dilukai dengan Bee Kun Bu?" 

Betapa gusarnya Bee Kun Bu, sebab Co Hiong 
menggunakan akal busuk itu untuk memaksa Na Siao Tiap 
dan Pek Yun Hui menyerahkan Kui Goan Pit Cek pada Kim 
Hun Tokouw. Walau gusar, namun Bee Kun Bu berlega dalam 
hati, rupanya mereka masih tidak tahu Pek Yun Hui sudah 
berada di Taysan ini. itu berarti Pek Yun Hui tidak mengalami 
sesuatu yang di luar dugaan, Tapi kenapa dia kehilangan 
jejak? Bee Kun Bu tidak mengerti 

***** 

Bab ke 25 - Penyerangan Mendadak 

Sementara Kim Hun Tokouw diam saja, Co Hiong 
menatapnya dan yakin Kim Hun Tokouw tertarik akan usulnya 
itu, maka ia pun segera berkata lagi. 

"Kalau Kui Goan Pit Cek sudah berada di istana Pit Sia 
Kiong, tentu tidak perlu mengkhawatirkan orang-orang dari 
sembilan partai besar Kalau mereka tidak ke mari, kami pun 
akan bergabung dengan Tokouw membasmi mereka. Nah, 
bukankah kita akan menguasai Bu Lim di Tionggoan? Pit Sia 
Kiong dan partai Thian Liong bergabung akan menjadi Bu Lim 
Beng Cu (Ketua Rimba Persilatan)." 

"Co Hiong!" Kim Hun Tokouw menatapnya tajam. "Yang 
akan menjadi Bu Lim Beng Cu itu Pit Sia Kiong atau Partai 
Thian Liong?" 
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Co Hiong tidak menyangka Kim Hun Tokouw akan 
bertanya begitu, maka diam-diam ia mencacinya. Sialan Lam 
Kiong Siu, jangan sok! Walau mencaci dalam hati, namun 
wajah Co Hiong tetap tampak tersenyum. 

"Tentu Pit Sia Kiong." 

"Oh, ya?" Kim Hun Tokouw menatapnya tajam. 

"Itu sudah pasti." Co Hiong tertawa gelak. 

"Bee Kun Bu!" ujar Kim Hun Tokouw pada pemuda 
tersebut "Kalau begitu, engkau terpaksa harus tinggal di sini 
untuk beberapa hari." 

"Lam Kiong Siu!" bentak Bee Kun Bu gusar "Engkau tidak 
menepati janji, aku harus bertindak!" 

"Baik!" sahut Kim Hun Tokouw. 

Bee Kun Bu menengok ke sana ke mari, tampak di 
ruangan itu hanya terdapat dinding batu, sama sekali tiada 
jalan untuk keluar Kalau pun ada, itu merupakan pintu rahasia. 

Setelah menengok ke sana ke mari, Bee Kun Bu segera 
mengapit Gin Tie Suseng, kemudian mendadak 
menggerakkan pedangnya menyerang ke arah Kim Hun 
Tokouw Lam Kiong Siu. 

Kim Hun Tokouw sama sekali tidak beranjak dari tempat 
duduknya, hanya mengibaskan selendangnya untuk 
menangkis serangan itu. 

"Lam Kiong Siu!" ujar Souw Peng Hai. "Biar aku yang 
melayaninya!" 

Souw Peng Hai bangkit berdiri, tangan kirinya memegang 
sebatang tongkat berkepala naga, sedangkan jari tengah 
tangan kanannya menyentil ke arah Bee Kun Bu. Ternyata 
Souw Peng Hai mengeluarkan ilmu Kan Goan Cihnya. 

Pada waktu itu, Bee Kun Bu mencurahkan perhatiannya 
terhadap Kim Hun Tokouw, maka tidak menjaga serangan 
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tersebut Tahu-tahu dadanya sudah diterjang tenaga yang 
amat dahsyat 

Bee Kun Bu terpental beberapa langkah membentur 
dinding batu, seketika juga ia merasa matanya ber-kunang- 
kunang, tetapi masih bisa dengan cepat mengatur 
pernafasannya. 

"Souw Peng Hai! Engkau terhitung mantan ketua suatu 
partai!" bentak Bee Kun Bu seusai mengatur pernafasannya. 
"Tapi kenapa tidak tahu malu melakukan serangan gelap ?" 

Souw Peng Hai tampak terkejut, karena dada Bee Kun Bu 
telah terpukul oleh ilmu Kan Goan Cihnya, bahkan juga telah 
terpental, namun kenapa dia sama sekali tidak terluka? Souw 
Peng Hai tidak habis berpikir justru Souw Peng Hai tidak tahu, 
kalau Bee Kun Bu memakai kulit ular yang tahan bacok di 
dadanya, otomatis mengurangi tenaga pukulan Kan Goan Cih 
tersebut Oleh karena itu, Bee Kun Bu dapat bertahan dari sisa 
tenaga itu. Kalau ia tidak memakai kulit ular tersebut, saat ini 
pasti telah terluka parah. 

"Hebat! Hebat! Kepandaian Saudara Bee sungguh hebat, 
aku sangat kagum, sehingga tertarik untuk minta pelajaran 
beberapa jurus!" seru Co Hiong dan langsung mencabut 
pedang gelang emasnya, kemudian menyerang Bee Kun Bu 
dengan jurus berantai, yakni Hei Seh Pin Lou (Menerobos Ke 
Dalam Laut), Yueh Pan Hong Yen (Asap Ditengah Malam) 
dan Thian Kang Lo Cieh (Bu-rung Beterbangan). 

Tampak sinar pedang berkelebat ke arah Bee Kun Bu, 

Saat ini Bee Kun Bu masih mengapit Gin Tie Suseng di bawah 
ketiaknya, sehingga menghambat gerakannya, Apa boleh 
buat, Bee Kun Bu terpaksa menangkis serangan-serangan itu. 

Trang! Terdengar suara benturan keras. 

Co Hiong termundur selangkah, sedangkan Bee Kun Bu 
masih berdiri di tempat, ternyata ia bersandar pada dinding. 

Sungguh luar biasa, Bee Kun Bu telah melayani tiga orang 
yang berkepandaian tinggi, bahkan tadi dadanya telah terkena 
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pukulan Kun Goan Cih, tapi justru masih tampak seperti biasa, 
tiada tanda-tanda terluka oleh pukulan tersebut. 

Menyaksikan itu, Kim Hun Tokouw mengerutkan kening 
dan membantin, "Kalau aku ingin menguasai rimba persilatan 
Tionggoan, pemuda itu tidak boleh dibiarkan hidup!", setelah 
membatin ia pun berkata. 

"Kalian berdua adalah tamu PitSia Kiong! Jadi kalian 
berdua tidak perlu turun tangan, pokoknya dia tidak bisa 
meninggalkan PitSia Kiong ini!" 

Semula Bee Kun Bu menganggap Kim Hun Tokouw walau 
sesat, tapi masih merupakan orang yang akan menepati janji. 
Akan tetapi, setelah mengalami ini, barulah ia tahu bagaimana 
sifat dan watak wanita itu. 


"Lam Kiong Siu!" bentaknya gusar "Kalau aku berada di 
sini, engkau pun tidak bisa tenang!" 

Mendadak Bee Kun Bu menyerang Kim Hun To-kouw, ia 
mengeluarkan jurus Ku Hoa Cun Ih (Bunga Ku Dimusim 
Semi), tampak pedangnya memancarkan sinar yang 
bergemerlapan 

"Bee Kun Bu!" hardik Kim Hun Tokouw, "Engkau ingin cari 
mati!" 

Kim Hun Tokouw segera mengibaskan selendang-nya. 
Kibasan itu tidak bisa dianggap remeh, sebab itu adalah jurus 
Pit Yun Cian Cang (Gumpalan Awan Merintang). 

Selendang itu tampak bagaikan ombak menyerang Bec 
Kun Bu. Sungguh aneh dan penuh mengandung tenaga lunak. 
Bee Kun Bu kurang berhati-hati, sehingga nyaris terserang 
oleh selendang itu. Betapa terkejutnya Bec Kun Bu, ia segera 
menghimpun tenaga dalamnya, dan sekaligus disalurkan pada 
pedangnya, Ketika ia baru mau melancarkan serangan, tiba- 
tiba lonceng kecil yang bergantung di ruang itu berbunyi 

"Ting Tang Ting Tang!" 
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Begitu mendengar suara lonceng kecil itu berbunyi, air 
muka Kim Hun Tokouw tampak berubah. 

"Souw Peng Hai! Entah siapa yang bernyali begitu besar 
berani mengacau di Pit Sia Kiong!" 

Souw Peng Hai dan Co Hiong memandang Kim Hun 
Tokouw, lalu menjura, setelah itu Co Hiong pun berkata pada 
Bee Kun Bu sambil tersenyum. 

"Saudara Bee, nanti aku akan ke mari menengokmu!" 

Usai berkata begitu, ia mundur ke dinding bersama Souw 
Peng Hai. Entah dengan cara bagaimana mereka membuka 
dinding itu, tahu-tahu dinding itu sudah terbuka dan mereka 
berdua pun segera masuk. Kemudian dinding itu langsung 
tertutup kembali 

Ketika mendengar Kim Hun Tokouw mengatakan bahwa 
ada orang mengacau di Pit Sia Kiong, Bee Kun Bu girang 
sekali dan yakin orang itu pasti Pek Yun Hui. Kalau tidak, 
bagaimana mungkin para anak buah Kim Hun Tokouw 
melapor padanya dengan cara yang seunik itu, yakni 
membunyikan lonceng kecil yang bergantung di ruang itu. 

"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa. "Engkau kira Pit Sia 
Kiongmu ini dibuat dari tembok baja, maka tiada seorang pun 
mampu menerjang ke mari? Buktinya sudah ada orang 
mengacau di sini!" 

"Hm!" dengus Kim Hun Tokouw, "Engkau jangan salah 
duga, pendatang itu memang sudah memasuki lembah, 
namun tidak gampang bagi dia memasuki istana Pit Sia Kiong 
ini! Maukah engkau lihat siapa pendatang itu?" 

"Bagaimana cara melihatnya?" tanya Bee Kun Bu dan 
merasa heran. 

"Tentunya punya cara istimewa," sahut Kim Hun Tokouw 
bangga, "Engkau kira orang Tionggoan mampu membangun 
istana seperti ini?" 
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Kim Hun Tokouw menarik ke atas gordyn di belakangnya, 
tampak sebuah kaca besar di situ, Sungguh aneh kaca itu 
karena dipasang semacam pipa yang amat panjang, entah 
tembus ke mana pipa itu, Kim Hun Tokouw memandang kaca 
itu, seketika wajahnya berubah bengis. 

"Ternyata wanita jalang itu!" 

Bee Kun Bu tereengang mendengar cacian tersebut, maka 
ia pun memandang ke kaca itu. Terlihatlah pemandangan di 
luar istana Pit Sia Kiong yaitu undakan tangga yang menuju 
pintu istana tersebut, bahkan juga tampak seorang wanita 
yakni Giok Siauw Sian Cu yang sedang bertarung dengan 
para pelayan Kim Hun Tokouw. 

"Apakah wanita jalang itu salah satu dari dua wanita di 
gunung Kwat Cong San?" tanya Kim Hun Tokouw mendadak. 

"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa, "Dua wanita Kwat Cong San 
berkepandaian sepuluh kali lipat lebih tinggi dari kepandaian 
wanita itu!" 

"Oh? Kalau begitu, siapa wanita itu?" 

"Wanita itu adalah...." Mendadak Bee Kun Bu menyerang 
Kim Hun Tokouw tiga jurus beruntun, yaitu jurus Ciak Ciu Puh 
Uong (Tangan Kosong Menangkap Naga), Phang Hoa Soh Liu 
(Bunga-bunga Bertaburan) dan Yun Liong Phun Uh (Naga 
Menyemburkan Kabut). 

Bukan main dahsyatnya serangan-serangan itu, Kim Hun 
Tokouw tidak menyangka Bee Kun Bu akan menyerangnya 
secara mendadak, maka ia terpaksa menghindar ke samping, 
sedangkan Bee Kun Bu justru berhadapan dengan kaca itu, 
dan secepat kilat mengeluarkan jurus Ciok Phoh Thian Keng 
(Batu Pecah Langit Kaget), sekaligus menghantam kaca itu. 

Braaak! Kaca itu pecah berantakan 

"Engkau berani merusak kaca itu?" bentak Kim Hun 
Tokouw dengan wajah kehijau-hijauan saking gusarnya. 
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Bee Kun Bu tidak menyahut, melainkan langsung 
menggetarkan pedangnya, Tampak sinar berkelebatan 
mengarah pada Kim Hun Tokouw dari tiga jurusan, itu adalah 
gerakan Cun Yun Ciat Can (Awan Berkembang). 

Kim Hun Tokouw memutarkan badannya laksana kilat, 
sambil menggetarkan selendangnya untuk menangkis 
serangan Bee Kun Bu, kemudian melesat kesamping. 

Ketika melihat Kim Hun Tokouw melesat ke sam-ping, Bee 
Kun Bu yakin dugaannya tidak meleset, yakni Kim Hun 
Tokouw ingin pergi melihat keadaan di luar Pit Sia Kiong. 

Karena itu, Bee Kun Bu pun mengikutinya, Pada waktu 
bersamaan, dinding di tempat itu terbuka, dan Kim Hun 
Tokouw langsung masuk ke dalanr Se ketika juga Bee Kun Bu 
mengerahkan ginkangnya melesat ke arah dinding itu dan 
berhasil masuk. 

Kim Hun Tokouw terus melesat ke depan, ia tahu Bee Kun 
Bu mengikutinya, maka tanpa membalikkan badannya 
maupun menoleh, ia langsung menyerang ke belakang 
mengeluarkan jurus Pit Lang Cong Cong (Onv bak Terus 
Menderu). 

Selendang yang digunakannya bergerak bagaikan ombak, 
dan penuh bertenaga mengarah pada tangan Bee Kun Bu. 
Perlu dikelahui, saat ini Bee Kun Bu masih tetap mengepit Gin 
Tie Suseng di bawah ketiaknya, Kalau tidak mengapit Gin Tie 
Suseng di bawah ketiaknya, tentunya dengan gampang ia 
dapat menghindari serangan itu. 

jalan satu-satunya harus meloncat ke belakang, itu berarti 
ia akan kembali ke ruangan tadi, dan tiada kesempatan lagi 
baginya untuk keluar 

Tiba-tiba Bee Kun Bu menyalurkan Lweekangnya ke 
tangan kanannya yang menggenggam pedang, 
Dilemparkannya pedang itu ke arah punggung Kim Hun To¬ 
kouw, dan seketika terdengarlah suara yang menderu-deru. 
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Setelah pedang itu meluncur, tangannya pun memukul ke 
depan dengan jurus Hui Pa Cong Ceng (Gembreng Terbang 
Menubruk Lonceng), yakni salah satu jurus dari ilmu Cap Pek 
Lo Han Ciang (Delapan jurus Pukulan Arhat), ilmu andaian 
Ngo Khong Taysu, Dapat dibayangkan, betapa dahsyatnya 
ilmu pukulan itu. 

Benar! Pukulan itu dapat menangkis serangan selendang 
tersebut, sedangkan pedang yang meluncur laksana kilat itu 
dapat dihindari Kim Hun Tokouw, Ternyata wanita itu 
menggunakan jurus Cing Yun Toh Toh (Awan Bergumpal- 
gumpal). Setelah menghindari pedang itu, Kim Hun Tokouw 
menatap Bee Kun Bu dengan mata berapi-api. 


"Baiklah! Mari kita bertarung di sini!" 

"Silakan maju!" tantang Bee Kun Bu. 

Ketika Kim Hun Tokouw baru mau menyerang Bee Kun 
Bu, tiba-tiba terdengar suara lelaki di luar, Suara itu parau tapi 
sangat menusuk telinga. 

"Wanita siluman Pit Sia Kiong, kenapa tidak keluar 
menyambut tamu?" 

Begitu mendengar suara itu, Kim Hun Tokouw tampak 
lersentak, sedangkan Bee Kun Bu cuma tereengang sebab 
tadi Bee Kun Bu melihat Giok Siauw Sian Cu dan kaca, tiada 
orang lain, tapi kenapa malah ada suara lelaki yang begitu 
parau? Apakah masih ada orang lain yang datang di Pit Sia 
Kiong ini? 

Berdasarkan suara itu, dapat diketahui betapa tingginya 
Lweekang orang tersebut, tapi Bee Kun Bu sama sekali tidak 
mengenali suara itu. 

Mendadak Kim Hun Tokouw melesat ke depan, diikuti oleh 
Bee Kun Bu. Berselang beberapa saat ke-mudian, sekonyong- 
konyong tampak terang di tempat itu, ternyata pintu rahasia 
terbuka. 
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Kim Hun Tokouw segera mengerahkan ginkangnya 
melesat ke luar, tapi sambil memukul ke belakang, tujuannya 
menghalangi Bee Kun Bu keluar Tentunya Bee Kun Bu tahu, 
ketika Kim Hun Tokouw melesat keluar dengan ginkang, ia 
sudah menduga akan hal tersebut, Oleh karena itu, ia pun 
memukul ke depan. 

Kim Hun Tokouw memang cerdik, ia menggunakan tenaga 
pukulan Bee Kun Bu agar dirinya melesat lebih cepat, 
sedangkan Bee Kun Bu malah tertahan di dalam, sedangkan 
pintu rahasia itu pun mulai tutup. 

Bee Kun Bu bersiul panjang sambil mengerahkan 
ginkangnya, lalu terdengarlah suara "Serrrt", Ternyata 
meskipun masih mengapit Gin Tie Suseng, tapi Bee Kun Bu 
tetap berhasil melesat ke luar. 

Akan tetapi, ujung bajunya justru terjepit oleh pintu rahasia 
yang sudah tertutup itu. 

Berrrt! Sobeklah ujung baju Bee Kun Bu. 

Ternyata kini ia telah berada di ruangan yang amal besar 
Tampak Kim Hun Tokouw duduk di kursi batu pualam, tampak 
pula dua belas pelayannya sedang bertempur melawan Giok 
Siauw Sian Cu, Di sebelah kiri, terlihat Cap Kouw dengan 
wajah beringas sedang bertarung dengan seorang Hweeshio 
tua. 


Tampak aneh Hweeshio itu, karena kepalanya yang 
gundul licin itu agak menonjol ke atas, muka merah dan 
hidungnya mancung, namun sepasang matanya bersinar 
tajam, dan dapat diketahui juga bahwa dia bukan orang 
Tionggoan. 

"Berhenti!" bentak Kim Hun Tokouw mendadak 

Dua belas pelayannya langsung meloncat mundur, begitu 
pula Cap Kouw, Hweeshio tua dan Giok Siauw Sian Cu. 

"Eh?" Giok Siauw Sian Cu baru melihat Bee Kun Bu. "Adik 
Bee, ternyata benar engkau berada di sini!" 
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"Kakak!" sahut Bee Kun Bu. "Apa kabar?" 

Di saat mereka berdua sedang tutur sapa, di saat itu pula 
terdengar suara bentakan keras, Hweeshio tua yang 
bersenjata martil tembaga langsung menyerang Bee Kun Bu 
dengan gerakan Heng Sau Cian Kun (Menyapu Ribuan 
Prajurit). 

Bee Kun Bu sama sekali tidak menduga akan serangan itu, 
ia tidak pernah bertemu dan tidak kenal Hweeshio itu, tapi 
kenapa dia menyerang Bee Kun Bu secara begitu mendadak? 

Memang sudah tiada kesempatan bagi Bee Kun Bu untuk 
menangkis, tetapi pada waktu bersamaan, terdengar pula 
suara bentakan Giok Siauw Sian Cu. 

"Keledai gundul! Sudah gilakah kau?" 

sementara Bee Kun Bu walau gugup, tapi ia masih 
mempunyai sedikit waktu untuk mengerahkan Ngo Heng Mie 
Cong Pu. seketika ia lolos dari serangan, sedangkan martil 
tembaga itu menyapu tempat kosong. 

Belum juga kaki Bee Kun Bu menginjak lantai, Hweeshio 
itu sudah menyerang lagi dengan ganas. 

Bee Kun Bu terpaksa mengerahkan ginkangnya meloncat 
mundur beberapa depa, Betapa gusarnya Bee Kun Bu, ia 
segera menyerahkan Gin Tic Suseng pada Giok Siauw Sian 
Cu seraya berkata. 

"Kakak! Dia teman baikku, tolong jaga dia sebentar!" 

Setelah menyerahkan Gin Tie Suseng pada Giok Siauw 
Sian Cu, Bee Kun Bu memutarkan badannya, sambil memukul 
ke arah pinggang Hweeshio tua itu. Namun sebelah 
tangannya justru mengarah padaThian Sing Hiatdi lengan kiri 
Hweeshio tua tersebut 

itu adalah jurus Thian Ceh Te Jui (Langit Getar Bumi 
Gerak), salah satu jurus dari Kui Goan Pit Cek, yang hebat 
dan amat aneh gerakannya, Dengan kelabakan Hweeshio tua 
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itu berkelit, akhirnya meloncat mundur, kemudian menatap 
Bee Kun Bu dalam-dalam seraya bertanya lantang. 

"Siapakah kau? Kenapa engkau bilang muridku adalah 
teman baikmu?" 

Begitu mendengar pertanyaan Hweeshio tua itu, Bee Kun 
Bu sudah tahu siapa dia, ternyata adalah Kuang Ti Taysu dari 
Kuil Ceh Yun Si di gunung Tay Pah San. 

Kuang Ti Taysu memang berkepandaian tinggi, namun 
orangnya amat kasar dan boleh dikatakan Hweeshio sinting. 

"Sudah lama aku kenal murid Taysu, kami adalah teman 
baik," jawab Bee Kun Bu sambil tersenyum. 

"Kalau begitu, bukan engkau yang melukai muridku!" ujar 
Kuang Ti Taysu parau, "Aku keliru mempersalahkanmu!" 

"Jangan berkata begitu!" Bee Kun Bu tersenyum lagi, Dia 
yakin Hweeshio itu adalah orang baik, karena berani mengaku 
salah di hadapan orang banyak. 

"Adik Bee!" sela Giok Siauw Sian Cu. "Hweeshio keparat 
itu telah menyerangmu dua kali, maka jangan begitu gampang 
memaafkannya!" 

"Kakak! Taysu itu sangat mencemaskan muridnya, Karena 
aku mengepit muridnya itu, maka ia mengira aku yang melukai 
murid kesayangannya, Kita jangan mempersalahkannya," 
sahut Bee Kun Bu. 

"Ha ha ha!" Kuang Ti Taysu tertawa gelak, "Bagus! Aku 
Hweeshio tua bersedia jadi temanmu." 

Bee Kun Bu nyaris tertawa geli, karena Kuang Ti Taysu 
belum tahu namanya, namun sudah bersedia jadi temannya, 
Bukankah itu sangat menggelikan? 

"Guru!" ujar Gin Tie Suseng lemah. "Saudara Bee berbudi 
luhur dan solider terhadap teman. Kalau bukan demi murid, 
dia sudah meninggalkan Pit Sia Kiong ini." 
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"Anak Hauw, apakah Lam Kiong Siu yang melukaimu?" 
tanya Kuang Ti Taysu mendadak. 


"Tidak salah," sahut Kim Hun Tokouw yang duduk di kursi 
batu pualam. 

"Engkau memang wanita iblis!" bentak Kuang Ti Taysu, 
lalu menyerang Kim Hun Tokouw dengan martil tembaganya, 
menggunakan jurus Te Teng Tong Nam (Bumi Roboh Ke 
Timur Selatan). 

Betapa dahsyatnya serangan itu, sebab penuh 
mengandung tenaga, Akan tetapi, Kim Hun Tokouw cepat- 
cepat menggerakkan selendangnya, Tampak selendang itu 
melayang bergelombang-gelombang penuh mengandung 
tenaga lunak ke arah senjata Kuang Ti Taysu, lalu melilit 
senjata tersebut 

Kuang Ti Taysu membentak keras menarik senjata-nya. 
Perlu diketahui Kuang Ti Taysu berasal dari India, sejak kecil 
sudah jadi Hweeshio, namun sifat dan wataknya begitu kasar, 
maka diusir oleh gurunva. 

Sejak itu ia mulai berkelana dan entah sudah berapa 
banyak kuil yang ia masuki, tapi tidak pernah bisa bertahan 
lama sebab selalu diusir lantaran silat dan wataknya yang 
kasar itu. 

Akhirnya ia memasuki perbatasan Han (Cina), dan tanpa 
sengaja menemukan Kuil Ceh Yun Si yang sudah tua. 
Sungguh di luar dugaannya, di dalam kuil itu ia menemukan 
sebuah kitab pelajaran silat peninggalan Tatmo (Darmo), 
Mulailah ia belajar dengan tekun, dan sepuluh tahun 
kemudian, barulah ia berhasil mempelajari habis kitab 
tersebut, sehingga dirinya memiliki kepandaian tinggL Karena 
itu, ia pun menetap di Kuil Ceh Yun Si di gunung Tay Pah 
San. 

Kim Hun Tokouw mempertahankan selendangnya ketika 
Kuang Ti Taysu menarik, selendang itu bukan selendang 
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biasa, sebab selendang tersebut terbuat dari semacam bahan 
yang istimewa, Kalau tidak, pasti sudah putus terbetot oleh 
tenaga Kuang Ti Taysu yang amat kuat itu. 

"Kurang ajar!" bentak Kuang Ti Taysu, "Aku sudah ke mari, 
tapi engkau masih duduk diam di tempati Ayoh, cepat 
bangun!" 

Kuang Ti Taysu membetot lagi sekuat tenaga, tapi Kim 
Hun Tokouw tetap mempertahankan selendangnya, Oleh 
karena itu, terjadilah adu Lweekang, Kuang Ti Taysu memiliki 
Lweekang keras, sedangkan Kim Hun Tokouw memiliki 
Lweekang lunak, dua macam Lweekang itu memang 
berlawanan 

Biar bagaimanapun Kim Hun Tokouw adalah wa-nita, 
maka lama kelamaan ia mulai merasa nafasnya sesak, Walau 
demikian, ia tetap mempertahankan selendang dan posisi 
duduknya. 

Tiba-liba Kuang Ti Taysu membentak keras sambil 
menambah tenaganya, Selendang yang lembut itu pun 
berubah keras, akhirnya Kim Hun Tokouw terangkat ke atas 
dari tempat duduknya. 

"Ha ha ha!" Kuang Ti Taysu tertawa gelak. 

Akan tetapi, pada waktu bersamaan Kim Hun Tokouw pun 
bersalto ke arah Kuang Ti Taysu, bahkan sekaligus 
menyerangnya. 

Ketika melihat Kim Hun Tokouw sudah terangkat ke atas, 
Kuang Ti Taysu sudah merasa puas, ia orang kasar dan 
polos, sama sekali tidak punya akal busuk, Karena itu, ia tidak 
menyangka kalau Kim Hun Tokouw akan menyerangnya 
begitu mendadak 

Lagi pula Kim Hun Tokouw menyerangnya dengan Pit Sau 
Ciang (Pukulan Beracun), tampak kelabakan Kuang Ti Taysu 
berkelit Mendadak Kuang Ti Taysu menyambitkan senjatanya 
ke arah Kim Hun Tokouw, agar dia tidak melancarkan 
serangan lagi. 
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Benar! Sebab Kim Hun Tokouw terpaksa meloncat ke 
samping menghindari senjata aneh itu. 

Blammm! Senjata itu menghantam dinding, dan seketika 
itu juga dinding itu hancur 

sedangkan Kuang Ti Taysu dapat menyelamatkan diri, 
akan tetapi mendadak selendang itu melayang ke arahnya 
lagi. Betapa gusarnya Kuang Ti Taysu, ia membentak keras 
sambil melancarkan sebuah pukulan. 

Kim Hun Tokouw berkelit dan tampak gusar bukan main, ia 
pun tidak habis berpikir, bagaimana cara Giok Siauw Sian Cu 
dan Kuang Ti Taysu memasuki Pit Sia Kiong. 

Tiba-tiba Kim Hun Tokouw bersiul panjang, yang membuat 
Kuang Ti Taysu melongo. 

"Lam Kiong Siu, pereuma engkau pergunakan akal busuk, 
itu tiada gunanya!" bentaknya mengguntur 

Sebelum suara siulan Kim Hun Tokouw hilang, mendadak 
ruangan itu berubah gelap, tentunya membuat Kuang Ti Taysu 
tereengang. 

"Hati-hati Taysu!" seru Bee Kun Bu memperingat-kannya. 
"Rahib wanita itu sangat licik!" 

sementara ruangan itu bertambah gelap, sedangkan Kim 
Hun Tokouw sudah tidak kelihatan lagi, itu membuat Kuang Ti 
Taysu berseru-seru. 

"Hei! Wanita jalang, mau menggunakan akal busuk apa 
lagi?" 

Walau Kuang Ti Taysu berseru berulang kali, namun tetap 
tiada sahutan, Bee Kun Bu segera mendekatinya, lalu berkata 
serius. 

"Taysu! Kita harus berdiri dengan punggung menghadap 
punggng, hati-hati menghadapi segala kemung-kinan." 

"Betul," Kuang Ti Taysu mengangguk 
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Giok Siauw Sian Cu juga menghampiri mereka, kemudian 
ia menyerahkan Gin Tie Suseng pada Kuang Ti Taysu. 

"Keledai gundul! jaga muridmu ini!" ujarnya. 

"Dasar wanita sialan!" Caci Kuang Ti Taysu sambil 
menerima Gin Tie Suseng, sedangkan Giok Siauw Sian Cu 
cuma tertawa. 

Julukannya adalah Gin Tie Suseng, tentunya mahir 
menggunakan suling perak kan? Setelah keluar dari sini, aku 
harus minta pelajarannya," ujar Giok Siauw Sian Cu sungguh- 
sungguh. 

"Ha ha!" Kuang Ti Taysu tertawa gelak, "Muridku adalah 
Gin Tie Suseng, engkau adalah Giok Siauw Sian Cu! Wuah! 
Kalian berdua memang merupakan pasangan yang cocok!" 

"Phui!" Giok Siauw Sian Cu meludah. "Engkau adalah 
seorang Hweeshio, kok boleh berkata begiiu?" 

"Ha ha!" Kuang Ti Taysu tertawa terbahak-bahak. "Yang 
penting di dalam hatiku terdapat Buddha, maka aku tidak mau 
berpura-pura jadi Hweshio yang cuma tampak suci. Karena 
itu, aku mau kata apa langsung mencetuskannya, bahkan juga 
tidak pantang makanan." 

Padahal saat ini sedang menghadapi bahaya, tapi Kuang 
Ti Taysu masih terus bergurau, itu membuat kening Bee Kun 
Bu berkerut 

"Sudahlah Taysu!" ujar Bee Kun Bu. "Jangan terus 
bergurau, kita masih dalam bahaya," 

"Justru itu harus bergurau, agar tidak terlampau tegang," 
sahut Kuang Ti Taysu dan tertawa lagi. 

"Kakak!" Bee Kun Bu mengarah pada Giok Siauw Sian Cu. 
"Di dalam Pit Sia Kiong ini banyak terdapat jebakan-jebakan 
yang sulit diduga, lagi pula Kim Hun Tokouw sangat licik, 
Ditambah Souw Peng Hai dan Co Hiong, maka kita tidak boleh 
bertindak ceroboh." 
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"Adik Bee!" Giok Siauw Sian Cu tersenyum "Aku tahu itu, 
tapi kini kita sudah terkurung di sini, jadi kita pun tidak perlu 
panik," 

"Benar." Bee Kun Bu mengangguk "Ohya, kok Ka-kak bisa 
ke mari?" 

"Panjang sekali kalau dituturkan." Giok Siauw Sian Cu 
menarik nafas panjang, "Aku ke mari lantaran didesak oleh 
adik Ceng Loanmu itu." 

"Kakak...." Bee Kun Bu terperanjat "Dia gadis polos dan 
tahu diri, bagaimana mungkin dia mendesakmu?" 

"Tuuuh!" Giok Siauw Sian Cu tersenyum. "Aku belum 
menjelekkannya, engkau sudah tampak tidak senang, 
Dasar...." 

"Kakak...." Muka Bee Kun Bu memerah, "Jangan 
bereanda!" 

"Adik Bee!" Giok Siauw Sian Cu menarik nafas, 
"Bagaimana mungkin aku bereanda denganmu? Sejak engkau 
pergi, dalam waktu dua bulan adik Ceng Loan tampak biasa 
dan baik-baik saja, Namun dua bulan ke-mudian, dia pun 
berubah...." 

"Berubah bagaimana?" tanya Bee Kun Bu cemas. 

"Setiap hari berdiri di depan gua seperti kehilangan sukma, 
bahkan sering bergumam pula," jawab Giok Siauw Sian Cu. 

"Dia bergumam apa?" 

"Dia bergumam "Kakak Kun Bu sudah mau pulang, Kakak 
Kun Bu sudah mau pulang", dia sering bergumam begitu, 
sedangkan Na Siao Tiap, walau terus diam saja, tapi hatinya 
justru telah mengikutimu pergi, Akhirnya adik Loanmu 
mendesakku pergi mencarimu." Giok Siauw Sian Cu 
memberitahukan 
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Bee Kun Bu memang tahu, Lie Ceng Loan pasti 
merindukannya, karena sudah lama ia meninggalkan gua 
Thian Kie Cinjin, Yang membuatnya kacau, yaitu Na Siao 
Tiap, sebab gadis itu pun merindukannya. 

"He he he!" Tiba-tiba terdengar suara tawa yang terkekeh, 
itu suara tawa Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu. 

seketika juga mereka berempat merasa tegang, setelah 
suara tawa itu hilang, hening pula suasana di ruangan 
tersebut, namun tetap gelap gulita. 

Bee Kun Bu yakin, Kim Hun Tokouw pasti punya suatu 
rencana busuk untuk menghadapi mereka berempat maka ia 
selalu waspada, Berselang beberapa saat kemudian, 
mendadak Kuang Ti Taysu berteriak keras. 

"Lam Kiong Siu! Kalau engkau punya akal busuk, cepatlah 
pergunakan! jangan cuma menyembunyikan diri!" 

sementara Giok Siauw Sian Cu diam saja, Wanila itu 
sangat berpengalaman dibandingkan yang lain, Kelika 
ruangan itu berubah gelap, ia sudah tahu ada sesuatu yang 
tak beres, Dengan kekuatan mereka berempat, memang sulit 
untuk menerjang ke luar, Oleh karena itu, ia pun memikirkan 
cara terbaik untuk menyelamatkan diri. 

"Hei! Keledai gundul! jangan terus berteriak-teriak!" tegur 
Giok Siauw Sian Cu. 

"Kenapa aku tidak boleh berteriak?" Kuang Ti Taysu 
penasaran "Aku berteriak agar dia mau keluar bertarung 
dengan kita." 

"Huh! Dasar keledai gundul yang tak punya otak!" Caci 
Giok Siauw Sian Cu dan melanjutkan "Dia mundur karena 
merasa tidak kuat melawan kita, bagaimana mungkin dia mau 
keluar lagi?" 

Saat ini yang paling cemas adalah Bee Kun Bu, sebab ia 
masih ingat akan Pek Yun Hui yang kehilangan jejak itu. 
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Ketika melihat mereka berdua berdebat, ia pun menarik nafas 
seraya berkata. 

"Kalian berdua jangan terus-menerus berdebat alangkah 
baiknya kita berunding harus dengan cara apa menerjang ke 
luar." 


"Benar." Kuang Ti Taysu tertawa. 

Hweeshio tua itu langsung mengepit Gin Tic Suseng, 
kemudian memungut senjatanya dan melangkah menuju 
pintu. Ketika ruangan itu berubah gelap, pintu di tempat itu 
pun tertutup. 

Akan tetapi, ingatan Kuang Ti Taysu sangat kuat, 

Hweeshio tua itu masih ingat berada di arah mana pintu 
tersebut 

Begitu Kuang Ti Taysu berjalan ke dinding tempat pintu iiu, 
Bee Kun Bu pun langsung mengikutinya Namun mendadak 
ada sebuah tangan lembut menarik-nva. tentunya amat 
mencengangkan Bee Kun Bu. 

"Kakak...." 

Ternyata yang menariknya Giok Siauw Sian Cu, dan 
cepat-cepat wanita itu berbisik. 

"Adik Bee, kalau pintu itu dapat diterjang, cukup keledai 
gundul itu seorang diri saja, seandainya tidak bisa terbuka, 
kenapa engkau harus ikut menempuh bahaya?" 

Bee Kun Bu mengerutkan kening, Mereka sama-sama 
terkurung di ruangan ini, maka kalau ada bahaya juga harus 
menghadapinya bersama, itu yang dikehendaki Bee Kun Bu. 

Pada waktu bersamaan, Kuang Ti Taysu sudah 
mengayunkan senjatanya ke dinding sekuat tenaga sambil 
membentak 

"Walau ini dinding baja, aku pun harus menghancur¬ 
kannya!" 

Blammm! Terdengar suara benturan keras. 
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Bee Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu berdiri agak jauh dari 
situ, sama sekali tidak tahu bagaimana hasil hantaman itu. 
Mereka berdua pun tidak bisa melihat dengan jelas, sebab 
ruangan itu sangat gelap. 

Tak lama kemudian suara benturan itu sirna, tetapi tidak 
terdengar suara Kuang Ti Taysu, Tersentaklah hati Bee Kun 
Bu dan ia pun langsung bertanya. 

"Taysu berada di mana? Taysu...." 

Tiada sahutan, maka Bee Kun Bu jadi cemas sekali, lalu 
bertanya pada Giok Siauw Sian Cu. 

"Kak! Apa yang terjadi atas diri Taysu itu?" 

"Adik Bee!" jawab Giok Siauw Sian Cu tenang, 
"Kelihatannya keledai gundul itu memang telah terjadi 
sesuatu, sebab banyak jebakan di dalam Pil Sia Kiong ini." 

"TapL, bukankah Taysu dan Gin Tie Suseng belum 
meninggalkan ruangan ini?" 

Bee Kun Bu ingin melangkah ke dinding itu, tapi Giok 
Siauw Sian Cu segera menarik langannya, bahkan kemudian 
memeluknya, sehingga amat mengejutkan Bee Kun Bu. 

"Eh? Kakak kenapa...?" 

"Hi hi!" Giok Siauw Sian Cu tertawa, "Adik Bee, engkau 
masih muda dan tampan seka!i. Entah berapa banyak anak 
gadis yang jatuh hati padamu? sedangkan aku tidak mendapat 
tempat di dalam hatimu, Tapi bisa mati bersamamu, itu 
sungguh menggembirakan." 

Bee Kun Bu terheran-heran, ia tidak mengerti kenapa Giok 
Siauw Sian Cu mengeluarkan ucapan yang bernada putus 
asa? 

"Kak!" Bee Kun Bu mendorongnya perlahan, "Jangan 
berpikir begitu!" 

Setelah mengetahui Kuang Ti Taysu dan muridnya hilang 
begitu saja, maka Giok Siauw Sian Cu pun yakin mereka 
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berdua tidak akan bisa meninggalkan Pit Sia Kiong ini. Oleh 
karena itu ia pun tertawa ringan. 

"Adik Bee, aku memang harus gembira," sahutnya. 

Bee Kun Bu tidak tahu harus bagaimana, sebab ia tahu 
bagaimana perasaan Giok Siauw Sian Cu terhadapnya itu 
membuatnya diam saja. 

"Adik Bee!" ujar Giok Siauw Sian Cu lembut "Apa-kah 
engkau masih ingat ketika kita ke cabang Partai Thian Liong, 
di tengah jalan kita terjebak di dalam telaga lumpur sehingga 
nyawa kita nyaris melayang? Engkau masih ingat tentang itu?" 

"Ingat." Bee Kun Bu mengangguk "Pada waktu itu, 
kakaklah yang menolong diriku." 

"Adik Bee...." Giok Siauw Sian Cu menarik nafas panjang, 
"Kali ini kakak tidak bisa menolong dirimu lagi." 

Bee Kun Bu diam saja. 

"Adik Bee, kakak bisa mati bersamamu, itu sungguh 
menggembirakan hatiku, Kalau engkau tidak pereaya, aku 
akan meniupkan sebuah lagu untukmu, dengar." 

Bagaimana mungkin Bee Kun Bu saat ini akan menikmati 
suara suling Giok Siauw Sian Cu? Sebelum ia menyahut, Giok 
Siauw Sian Cu sudah mulai meniup sulingnya. 

Mula-mula suara suling itu memang bernada gem-bira, 
namun berselang sesaat, berubah sedih memilukan hati. 

Tanpa sadar air mata Bee Kun Bu pun berlinang-linang, 
lama sekali barulah ia berkata. 

"Sudahlah Kak, jangan kau tiup lagi suling itu!" 

Giok Siauw Sian Cu berhenti lalu menarik nafas panjang 
dan berkata perlahan-lahan. 

"Adik Bee, kalau engkau menyuruhku meniup iagi, aku pun 
sudah tidak sanggup lagi." 
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Suara Giok Siauw Sian Cu agak serak. Bee Kun Bu tahu 
bahwa saat ini hati Giok Siauw Sian Cu amat berduka. 

"Kak, kita tidak bisa diam saja," ujar Bee Kun Bu. "Kita 
harus memikirkan jalan keluarnya." 

"Adik Bee!" sahut Giok Siauw Sian Cu. "Diamlah kau di 
sini, aku akan coba menerjang!" 

"Kak!" Bee Kun Bu tertawa, "Hingga saat ini Kakak masih 
tidak tahu bagaimana perlakuanku terhadap orang?" 

"Aku tahu, namun tidak menghendakimu ikut menempuh 
bahaya," sahut Giok Siauw Sian Cu. 

"Kak, aku tahu maksud baikmu, tapi ada bahaya harus kita 
hadapi bersama," ujar Bee Kun Bu. 

Giok Siauw Sian Cu diam saja, tapi mendadak ia melesat 
pergi, Betapa terkejutnya Bee Kun Bu, ia cepat-cepat 
menyambar tangan Giok Siauw Sian Cu, namun tak berhasil 

"Kakak! Kakak.,.!" teriaknya. 

Akan tetapi, tidak terdengar suara sahutan sama seka!i. 
Bee Kun Bu tertegun, kemudian mengayunkan pedangnya 
dengan gerakan kilat melesat pergi. Tiba-tiba ia mencium 
semacam bau wangi aneh. Bee Kun Bu tahu bahwa ada 
sesuatu yang tidak beres, maka cepat-cepatlah menutup 
pernafasannya, dan sekaligus memutar pedangnya dengan 
tiga jurus beruntun mengarah ke kiri dan ke kanan, lalu 
menerjang ke depan. 

Namun tadi ia sudah terlambat menutup pernafasannya, 
sehingga tersedot juga bau wangi aneh itu. Pada gerakan ke 
tiga, ia sudah merasa sekujur badannya tidak bertenaga, 
Setelah itu ia pun terkulai dan merasa mengantuk sekali, Kini 
ia baru tahu, apa yang dialaminya pasti seperti apa yang 
dialami Kuang Ti Taysu, Gin Tie Suseng dan Giok Siauw Sian 
Cu. 


Sudah tiada waktu baginya yang berpikir, sebab ia telah 
tertidur, sedangkan ruangan itu tetap gelap gulita. 
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***** 

Bab ke 26 - Pek Yun Hui Muncul 

Ruangan tersebut masih tetap gelap, bahkan sunyi 
senyap, tak terdengar suara apa pun. Namun sesekali justru 
terdengar suara dengkuran, Tak seberapa lama kemudian 
terdengarlah suara tawa yang terbahak-bahak, yaitu suara 
tawa Souw Peng Hai. 

"Lam Kiong Siu! Engkau memang sungguh hebat!" 
Terdengar pula suaranya. 

"Jangan terlampau memuji!" sahut Kim Hun Tokouw 
dingin. 

Kraaak! Terdengar suara dinding bergerak. 

Kim Hun Tokouw, Souw Peng Hai dan Co Hiong 
melangkah memasuki ruangan yang masih gelap gulita itu. 
Mendadak Kim Hun Tokouw mengayunkan tangannya ke atas 
mengarah pada lampu kristal yang bergantung di situ. 

Seketika juga lampu tersebut menyala, membuat ruangan 
itu jadi terang benderang, Tampak empat orang tergeletak di 
lantai Mereka adalah Kuang Ti Taysu, Gin Tie Suseng, Giok 
Siauw Sian Cu dan Bee Kun Bu. Keempat orang itu 
kelihatannya tidur pulas, Menyaksi-kan keadaan itu, wajah 
Souw Peng Hai langsung berseri, sedangkan Co Hiong 
tertawa gembira sambil mendekati Bee Kun Bu. 

"Saudara Bee, engkau dalam tidur menuju ke alam baka, 
Aku sungguh merasa iri padamu," ujar Co Hiong sambil 
menghunus pedangnya, lalu menusuk tenggorokan Bee Kun 
Bu. 


Saat ini, Bee Kun Bu sama sekali tidak bisa bergerak dan 
dalam keadaan tak sadar, bagaimana mungkin ber-kelit? 

Ketika Co Hiong menusuk, berarti nyawa Bee Kun Bu 
berada di ujung tanduk, Namun mendadak Co Hiong malah 
tertawa gelak sambil menghentikan pedangnya. 
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"Saudara Bee, engkau begitu tampan, pantas banyak anak 
gadis tergila-gilapadamu! Haha! Aku menghendaki adik 
Loanmu tahu kalau engkau akan berubah jadi apa!" 

Co Hiong menggerakkan pedangnya, Tampak pedang itu 
membentuk belasan bulatan mengarah pada wajah Bee Kun 
Bu. 


itu adalah jurus Lian HoanKiuSiau(SembilanKunei 
Beruntun), Kalau wajah Bee Kun Bu terkena serangan 
tersebut, tentu tidak akan menyerupai wajah manusia lagi. 

Souw Peng Hai mengerutkan kening menyaksikan 
tindakan murid kesayangannya itu, ia memang sangat 
membenci Bee Kun Bu, maka tidak mencegah perbuatan Co 
Hiong. 

"Berhenti, Co Hiong!" bentak Kim Hun Tokouw dingin. 

Co Hiong tertegun mendengar suara bentakan itu, lalu 
menghentikan pedangnya. 

Mereka berdua guru dan murid mengunjungi gunung 
Taysan (Altai), tidak lain bertujuan meminjam tangan Kim Hun 
Tokouw untuk membasmi sembilan partai besar di Tionggoan, 
berikut orang-orang di Kwat Cong San. 

Oieh karena itu, mereka masih tidak berani melakukan 
suatu kesalahan terhadap Kim Hun Tokouw. 

"Nanti engkau akan tahu rasa!" ujar Co Hiong dalam hati. 

Akan tetapi, wajahnya justru berseri ia membalikkan 
badannya seraya berkata pada Kim Hun Tokouw. 

"Apakah Tokouw khawatir Sumoynya akan berduka 
menyaksikannya maka menyuruhku jangan merusak 
wajahnya ?" 

"Engkau cukup berhenti!" sahut Kim Hun Tokouw dingin, 
"Tidak perlu banyak bertanya!" 

Betapa gusarnya Co Hiong, tapi wajahnya justru 
bertambah berseri menawan hati, Ketika ia baru mau 
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membuka mulut, Souw Peng Hai telah mendahuluinya, sebab 
ia tahu apabila muridnya terus beidebat dengan Kim Hun 
Tokouw, pasti akan menimbulkan hal-hai yang tak enak. 


"Anak Hiong jangan banyak bicara Tokouw sudah punya 
rencana, janganlah engkau merusak :encanjnya!" ujar Souw 
Peng Hai. 

"Ya, Guru," jawab Co Hiong sambil leisenyum, lalu mundur 
ke sisi Souw Peng Hai. sedangkan Kim Hun Tokouw sudah 
duduk di kursi batu pualam. 

"Mereka berempat sudah terkena Kiu Tian Hiang 
(Semacam obat tidur)," ujar Kim Hun Tokouw 
memberitahukan, "Tiga jam kemudian, mereka berempat akan 
sadar Maka sebelumnya mereka harus dikurung di ruang 
rahasia, lalu tiupkan Cien Meh San (Racun Pelemah Tubuh) 
ke dalam hidung mereka, jadi kalau pun sadar, mereka tetap 
tidak bisa bergerak sama sekali." 

"Ooooh!" Souw Peng Hai manggut-manggut. 

Kim Hun Tokouw bertepuk tangan tiga kali, dan tak lama 
tampaklah delapan anak gadis memunculkan diri. 

"Gotong mereka ke ruang rahasia!" perintah Kim Hun 
Tokouw. 

"Ya," sahut delapan gadis itu serentak, Ketika mereka baru 
mau menggotong ke empat orang itu, mendadak muncul dua 
gadis dengan sikap gugup. 

"Kiong Cu!" Lapor ke dua gadis itu, "Di luar ada seseorang 
ingin bertemu Kiong Cu." 

Kim Hun Tokouw mengibaskan tangannya, delapan gadis 
itu langsung pergi, Setelah delapan gadis itu pergi, barulah 
Kiong Cu itu bertanya. 

"Siapa orang itu?" 
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"Dia...." Ketika dua gadis itu baru mau menjawab, 
mendadak berkelebat sosok bayangan memasuki ruangan itu. 

Cepatnya laksana kilat, sehingga tidak bisa dilihat jelas, 
Setelah sosok bayangan itu melesat ke dalam, tampak pula 
dua buah benda meluncur secepat kilat ke arah Kim Hun 
Tokouw. 

Saking cepatnya membual Kim Hun Tokouw tidak bisa 
melihat benda apa itu, Karena benda itu mengarah padanya, 
maka tanpa berpikir lagi ia langsung melancarkan sebuah 
pukulan pada ke dua benda yang meluncur datang itu. 

"Aaaakh...." Terdengar suara jeritan yang memilukan, 
ternyata jeritan dua orang lelaki, penjaga di terowongan 
rahasia, Kedua penjaga itu telah mati dengan tubuh tidak utuh 
terkena pukulan Kim Hun Tokouw. 

Seketika juga Souw Peng Hai dan Co Hiong tahu bahwa 
tempat itu telah kedatangan musuh yang tangguh, Co Hiong 
segera mengibaskan tangannya, tampak tiga buah gelang 
emas meluncur ke arah bayangan itu. 

Trang! Trang! Trang! Terdengar suara benturan, tiga buah 
gelang emas itu terpental jatuh. 

"Sambut seranganku!" bentak Souw Peng Hai sambil 
menyerang ke arah bayangan itu dengan tongkat berkepala 
naga, Yang dikeluarkannya adalah jurus San Peng Te Liak 
(Gunung Runtuh Bumi Retak). 

Saat ini, pendatang itu telah berada di sisi Bec Kun Bu 
yang menggeletak di tantai, Tampak sinar pedang berkelebat 
menangkis serangan Souw Peng Hai, dan seketika juga 
terdengar suara senjata beradu, Souw Peng Hai dan 
pendatang itu masing-masing mundur selangkah 

Tersentak hati Souw Peng Hai, karena orang itu mampu 
menyambut serangannya yang sangat dahsyat 
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Souw Peng Hai segera menegasi orang itu, ternyata 
seorang gadis cantik jelita, namun wajahnya penuh diliputi 
kegusaran Siapa gadis itu? Tidak lain adalah Pek Yun Hui. 

Setelah termundur selangkah Pek Yun Hui pun 
mengeluarkan suara siulan panjang. Sebelum suara siulannya 
hilang, sudah tampak sosok bayangan yang amat besar 
meluncur ke dalam. 

Bukan main cepatnya, bahkan sekaligus mencengkeram 
Bee Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu, kemudian meluncur 
keluar lagi secepat kilat. 

Pada waktu bersamaan, Pek Yun Hui juga membentak 
ringan sambil menggerakkan pedangnya, Tampak sinar 
pedang berkelebatan mengelilingi badannya, lalu mendadak 
meluncur pergi 

"Gampang datang sulit pergi!" bentak Kim Hun Tokouw. 

Seketika juga muncul delapan gadis menghadang di pinlu, 
Tangan mereka memegang sebatang besi kosong. 

Ketika delapan gadis itu muncul Pek Yun Hui sudah 
melesat sampai di pintu, Terdengarlah dua kali jeritan, tampak 
dua gadis terkulai bermandikan darah. 

Yang mencengkeram Bee Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu 
adalah Hian Giok, si Bangau Sakti, Hian Giok mengibaskan 
sepasang sayapnya, seketika juga dua gadis terpental Hian 
Giok lalu meluncur pergi, begitu pula Pek Yun Hui. Dalam 
waktu sekejap, mereka sudah meninggalkan Pit Sia Kiong. 

Kim Hun Tokouw bangkit berdiri, tapi kemudian kembali 
duduk sambil tertawa, Dipandangnya Souw Peng Hai seraya 
bertanya. 

"Gadis yang barusan datang itu adalah salah satu wanita 
dari gunung Kwat Cong San?" 

"Betul." Souw Peng Hai mengangguk "Dia adalah Pek Yun 
Hui!" 
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Pek Yun Hui datang dan pergi secara mendadak, bahkan 
juga berhasil membawa pergi Bee Kun Bu dan Giok Siauw 
Sian Cu, sekaligus melukai beberapa pelayan Kim Hun 
Tokouw, llu pertanda dia berkepandaian tinggi selalu 

"Oooh!" Kim Hun Tokouw manggut-manggut. "Ternyata dia 
Pek Yun Hui!" 

sementara Co Hiong pergi memungut tiga buah gelang 
emasnya, Kim Hun Tokouw menatapnya seraya berkata. 

"Apa yang pernah kau katakan, memang benar se-kali." 

"Maksud Tokouw?" tanya Co Hiong sambil tersenyum. 

"He he!" Kim Hun Tokouw tertawa terkekeh "Pek Yun Hui 
memang berkepandaian amat tinggi, namun dia tidak berakal 
panjang, Tidak sampai tiga hari, dia pasti membawa Bee Kun 
Bu ke mari." 

"Oh?" Souw Peng Hai tereengang, "Kenapa bisa begitu?" 

"Itu karenanya aku membiarkan dia pergi, tapi nanti dia ke 
mari lagi, Dia akan tahu kelihayan Pit Sia Kiong ini," sahut Kim 
Hun Tokouw. 

"Kenapa Tokouw mengatakan Pek Yun Hui akan 
membawa Bee Kun Bu ke mari tiga hari kemudian?" tanya Co 
Hiong mendadak 

"Apakah orang luar bisa tahu kelihayan Pit Sia Kiong?" 
sahut Kim Hun Tokouw seakan tidak mau memberitahukan 
secara terus terang. 

Souw Peng Hai dan Co Hiong saling memandang, namun 
sama sekali tidak mengeluarkan suara. 

"Kiu Tian Hiang (Obat Tidur) itu dibikin dari sembilan jenis 
racun. Siapa yang terkena Kiu Tian Hiang itu, pasti tak 
sadarkan diri." ujar Kim Hun Tokouw sambil tersenyum 

"Bukankah tadi Tokouwsudah bilang, bahwa tiga jam 
kemudian mereka akan tersadar?" tanya Co Hiong. 
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"Tidak salah, tiga jam kemudian mereka akan ter-sadar," 
jawab Kim Hun Tokouw menjelaskan "Akan tetapi, sepasang 
kaki mereka tetap tidak bisa bergerak, kecuali makan obat 
penawar racun dariku.". 

"Oooh!" Souw Peng Hai tampak gembira sekali. 

"Kalau begitu, Pek Yun Hui pasti akan ke mari minta obat 
tersebut kan?" 

"Kalau tidak, Bee Kun Bu pasti lumpuh seumur hidup," 
sahut Kim Hun Tokouw sambil tersenyum, "Bagus!" seru Co 
Hiong sambil tertawa girang, Kim Hun Tokouw bertepuk 
tangan tiga kali, lalu muncullah beberapa anak gadis. Kim Hun 
Tokouw segera perintahkan mereka menggotong Kuang Ti 
Taysu dan Gin Tie Suseng ke ruang rahasia. 

Pek Yun Hui dan Bangau Sakti telah berada di sebuah 
lembah. Begitu Pek Yun Hui bersiul, Hian Giok segera 
berhenti terbang dan turun ke bawah, Setelah itu, dengan hati- 
hati sekali menaruh Bee Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu ke 
bawah. 

Tak seberapa lama kemudian, muncullah seorang gadis 
dengan langkah sempoyongan, dan wajahnya tampak pucat 
pias. 

"Nona Pek...." Gadis itu menggenggam tangan Pek Yun 
Hui erat-erat. "Akhirnya Kun Bu tertolong juga. Tapi... dia... dia 
sudah terkena racun Kiu Tian Hiang...." 

"Siauw Yun, akan bagaimana setelah terkena racun itu?" 
tanya Pek Yun Hui. 

Ternyata gadis itu Siauw Yun. Dia yang menunjukkan jalan 
untuk menolong Gin Tie Suseng yang terkui ung di ruang 
bawah ianah. 

Gadis itu tahu, bahwa Kim Hun Tokouw pasti 
membunuhnya, maka ia menelan racun, Akan tetapi, betapa 
terkejutnya Siauw Yun ketika tahu Bee Kun Bu sudah 
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tertangkap dan akan ditukar dengan kitab Kui Goan Pit Cek 
milik dua wanita di Kwat Cong San. 

Siauw Yun sudah tahu Pek Yun Hui berada di Taysan, 
maka timbullah niatnya mencarinya untuk menolong Bee Kun 
Bu. Akan tetapi, Taysan sedemikian luas, gadis itu harus 
mencari ke mana? 

Namun demi keselamatan Bee Kun Bu, Siauw Yun pun 
bertekad mencari Pek Yun Hui. Oleh karena itu, ia segera 
meninggalkan Pit Sia Kiong, sebab kebetulan Kim Hun 
Tokouw menyuruhnya pergi mengurusi sesuatu, maka ia 
memanfaatkan kesempatan tersebut untuk mencari Pek Yun 
HuL 

ia pun tahu bahwa nyawanya cuma tinggal tiga jam. Kalau 
dalam waktu tiga jam tidak menemukan Pek Yun Hui, ia pasti 
mati dan Bee Kun Bu pun tidak dapat diselamatkan 

Akhirnya ia sampai di sebuah lembah, Tampak seorang 
gadis berbaju putih duduk di atas batu sambil melamun Begitu 
melihat gadis itu, Siauw Yun bersorak kegirangan dalam hati,, 
karena ia yakin bahwa gadis baju putih itu adalah Pek Yun 
Hui. 


"Nona.,.!" serunya sambil menghampiri gadis berbaju putih 
itu, "Apakah Nona marga Pek?" 

Gadis berbaju putih itu menoleh. Tampak air matanya 
meleleh membasahi pipinya yang putih mulus. 

"Apakah Kakak adalah Pek Yun Hui?" tanya Siauw Yun. 

"Betu!." Gadis berbaju putih itu mengangguk "Aku adalah 
Pek Yun Hui." 

"Syukurlah Kakak adalah Pek Yun Hui!" Siauw Yun 
langsung menggenggam tangannya eral-erat, "Kakak Pek, 

Bee siauhiap terjebak di dalam Pit Sia Kiong, Kakak harus 
segera pergi menolongnya!" 

"Engkau bilang apa? Engkau bilang siapa?" tanya Pek Yun 
Hui cepat 
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"Bee siauhiap adalah Bee Kun Bu, dia terjebak di dalam Pit 
Sia Kiong, Aku bernama Siauw Yun. Kakak Pek, cepatlah 
pergi menolongnya! Dari sini menuju ke utara, setelah 
melewati jalan kecil yang penuh batu tajam Kakak Pek pasti 
sudah sampai." 

Pek Yun Hui tidak banyak bertanya lagi, ia langsung 
bersiul panjang, dan seketika juga terdengar pekikan yang 
amat keras, yaitu suara pekikan Hian Giok. 

Ternyata Pek Yun Hui menunggang Hian Giok itu menuju 
ke Pit Sia Kiong, Setelah itu ia pun berhasil menolong Bee 
Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu. 

Kini Siauw Yun mengatakan bahwa Bee Kun Bu terkena 
racun Kiu Tian Hiang, maka cemaslah hati Pek Yun Hui. 

"Siauw Yun!" Pek Yun Hui memegangnya, karena Siauw 
Yun hampir terkulai 

"Tiga jam kemudian, Bee siauhiap... akan sadar Tapi...." 
Mendadak kepala Siauw Yun terkulai Gadis yang penuh cinta 
kasih murni itu telah mati, namun wajahnya tampak berseri 
Mungkin ia sangat girang di saat terakhir masih dapat melihat 
Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui memandang mayat Siauw Yun dengan mata 
basah, Siauw Yun cuma bilang tiga jam kemudian Bee Kun Bu 
akan sadar, tapi tidak keburu memberitahukan tentang yang 
lain, maka Pek Yun Hui tid,ik mengetahuinya. 

Kemalian Siauw Yun juga sangat mengherankan Pek Yun 
Hui, kenapa gadis itu mati mendadak? Ternyata Pek Yun Hui 
sama sekali tidak tahu bahwa Siauw Yun telah menelan racun. 

Pek Yun Hui menggali sebuah lubang dengan pedangnya, 
kemudian mengubur mayat Siauw Yun di situ. 

Setelah itu ia duduk sambil menunggu Bee Kun Bu dan 
Giok Siauw Sian Cu sadar 

Saat ini, hari sudah mulai menjelang senja, pemandangan 
di lembah itu sangat indah, tapi Pek Yun Hui tidak menikmati 
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keindahan alam di sekitarnya, melainkan terus duduk 
melamun dengan wajah murung, Kelihatannya Pek Yun Hui 
berduka sekali dalam hati, ia berduka bukan karena 
memikirkan keadaan Bee Kun Bu atau Giok Siauw Cu, sebab 
ia sudah tahu, tiga jam kemudian mereka akan sadar Kalau 
begitu, kenapa Pek Yun Hui tampak begitu berduka? 

Ternyata ada suatu kenangan yang membuatnya berduka, 
Namun tiada seorang pun tahu dalam hatinya tersimpan suatu 
kenangan apa. 

sementara hari pun sudah mulai gelap, tak seberapa lama 
kemudian, bulan pun mulai menampakkan diri, sehingga 
lembah itu kelihatan agak terang, sedangkan Pek Yun Hui 
tetap duduk di situ tak bergerak sama sekali. 

Tampak dua baris air mata mengalir turun dari matanya, 
saat ini hati Pek Yun Hui tereekam rasa duka yang tak 
terhingga. 

Tidak sampai tiga jam, Bee Kun Bu sudah tersadar itu 
karena racun yang disedotnya tidak begitu banyak, maka lebih 
cepat tersadar dari pada Giok Siauw Sian Cu. 

Setelah sadar ia sama sekali tidak merasa tersiksa, hanya 
saja merasa sekujur badannya tak bertenaga. Dan ia pun 
terbelalak sebab dirinya berada di dalam lembah itu. 

"Eh"' gumamnya heran. "Kok aku bisa berada di lembah 
ini?" 


Kemudian ia pun ingat apa yang telah terjadi atas dirinya di 
dalam istana Pit Sia Kiong, Setelah itu ia bangun duduk, dan 
di saat itulah ia melihat Pek Yun Hui. Betapa girangnya Bee 
Kun Bu. 

"Kakak Pek! Kakak Pek! Kakak Pek!" panggilnya sampai 
beberapa kail Ketika menyaksikan Pek Yun Hui duduk 
melamun dengan air mata berderai, hati Bee Kun Bu merasa 
berduka sekali. 
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ia mengira Pek Yun Hui mengucurkan air mata lantaran 
mengkhawatirkan dirinya yang tak sadarkan diri, maka ia pun 
bergumam dalam hati. 


"Bee Kun Bu! Bee Kun Bu! Beberapa gadis penuh cinta 
kasih terhadapmu, harus bagaimana engkau terhadap mereka 
kelak ?" Akhirnya ia menarik nafas pan-jang, lalu berkata pada 
Pek Yun Hui dengan suara rendah, "Kakak Pek, apakah 
Kakak Pek yang menolongku dari Pit Sia Kjong?" 

Akan tetapi, Pek Yun Hui diam saja. Tentunya hal itu 
mencengangkan Bee Kun Bu dan bertanya-tanya dalam hati, 
sekarang aku sudah sadar Kalau dia mengkhawatirkan diriku, 
pasti bergirang setelah aku sadar Tapi kenapa dia diam saja 
seakan tidak mendengar suaraku? Apakah di dalam hatinya 
terganjel suatu masalah lain? 

Tiba-tiba Bee Kun Bu teringat sesuatu, yakni Pek Yun Hui 
mendadak kehilangan jejak di gunung Taysan ini. Apakah ada 
kaitannya dengan kedukaannya ini? 

Bee Kun Bu pun masih ingat, bahwa setelah bertemu Pek 
Yun Hui di gunung Kwat Cong San, kemudian mereka pun 
menjadi teman baik. Namun Pek Yun Hui begitu mislerius. ia 
cuma tahu bahwa Pek Yun Hui adalah Lan Tay Kong Cu, putri 
kaisar yang dibawa pergi oleh Na Hai Peng dari istana ke 
Kwat Cong San. 

Setelah Pek Yun Hui berada di Kwat Cong San dan apa 
yang terjadi, Bee Kun Bu sama sekali tidak tahu. 

sementara Pek Yun Hui masih tetap duduk mematung 
dengan air mata berderai-derai, sedangkan Bee Kun Bu terus 
memandangnya dengan mata terbelalak 

Berselang beberapa saat kemudian, Giok Siauw Sian Cu 
pun tersadar dan langsung bangun duduk, Ketika melihat Bee 
Kun Bu dan Pek Yun Hui duduk mematung sambil melamun, 
tereenganglah Giok Siauw Sian Cu. 
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"Adik Bee, Nona Pek! Kenapa kalian?" tanyanya heran. 

Suara yang agak keras itu membuat Bee Kun Bu dan Pek 
Yun Hui tersentak, dan seketika juga Bee Kun Bu bertanya 
pada Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek kenapa terus duduk melamun?" 

Pek Yun Hui segera menyeka air matanya, setelah itu 
barulah menyahut dengan suara rendah. 

"Oh! Kalian berdua sudah sadari" 

"Kakak Pek tahu kami akan sadar?" tanya Bee Kun Bu. 

"Ya." Pek Yun Hui mengangguk "Siauw Yun yang 
memberitahukan." 

"Siauw Yun?" kini giliran Giok Siauw Sian Cu yang 
kebingungan "Siapa Siauw Yun itu?" 

"Panjang sekali kalau dituturkan," jawab Bee Kun Bu. 
"Ohya! Apakah Kakak Pek yang menolong kami keluar dari Pit 
Sia Kiong?" 

"Betul." Pek Yun Hui manggut-manggut, lalu menceritakan 
tentang Siauw Yun yang mencarinya, berikut bagaimana cara 
ia ke Pit Sia Kiong menolong mereka, Setelah itu ia pun 
bertanya pada Giok Siauw Sian Cu. "Kenapa engkau juga ke 
mari?" 

"Yah!" Giok Siauw Sian Cu tertawa sambil menggeleng- 
gelengkan kepala. "Adik Ceng Loan terus ribut mau cari kakak 
Kun Bu-nya. maka aku ke mari cari Bee Kun Bu demi adik 
Ceng Loan." 

"Ooooh!" Pek Yun Hui manggut-manggut, kemudian 
menarik nafas panjang, "Kun Bu, aku minta maaf karena tidak 
dapat menolong Gin Tie Suseng dan Hweeshio tua itu. Ohya, 
siapa Hweeshio tua itu?" 

"Hweeshio tua itu adalah Kuang Ti Taysu dari Kuil Ceh 
Yun Si di gunung Tay Pah San." Bee Kun Bu memberitahukan 
"Guru Gin Tie Suseng." 
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"Kalau begitu, kita tidak perlu mencemaskan Gin Tie 
Suseng," ujar Pek Yun Hui. 

"Kakak, kenapa kita tidak perlu mencemaskan Gin Tie 
Suseng?" tanya Bee Kun Bu heran 

"Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu berniat memusuhi kaum 
Bu Lim di Tionggoan, tentunya dia ingin menarik tenaga 
Kuang Ti Taysu, lagi pula kemungkinan besar akan membujuk 
Ku Ciok Sianjin untuk membantunya, otomatis dia tidak akan 
turun tangan jahat terhadap Kuang Ti Taysu dan muridnya." 

Memang masuk akal apa yang dikatakan Pek Yun Hui. 
Oleh karena itu Bee Kun Bu pun manggut-manggut. 

"Ohya!" Bee Kun Bu teringat sesuatu dan langsung 
bertanya, "Ketika itu Kakak pergi ke mana? Aku dan Gin Tie 
Suseng melihat Hian Giok meluncur di sebuah lem-bah, lalu 
kami berdua segera memburu ke sana dan melihat baju 
luarmu menyangkut di dahan pohon Maka aku kira Kakak Pek 
telah mengalami kecelakaan, sehingga kami menerjang ke Pit 
Sia Kiong." 

"Begitu gampang pihak Pit Sia Kiong ingin mencelakaiku?" 
dengus Pek Yun Hui, namun kemudian menarik nafas panjang 
dengan wajah murung. 

Bee Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu saling memandang. 
Mereka tahu bahwa Pek Yun Hui sedang berduka dalam hati. 

"Kakak Pek!" tanya Bee Kun Bu. "Siauw Yun berada di 
mana sekarang?" 

"Siauw Yun adalah pelayan di Pit Sia Kiong, bagaimana 
engkau bisa mengenalnya?" Pek Yun Hui balik bertanya. 

"Dia memang pelayan Kim Hun Tokouw.,." jawab Bee Kun 
Bu menutur tentang semua itu. 

"Oooh!" Pek Yun Hui manggut-manggut "Ternyata begitu! 
Setelah aku berhasil membawa kalian ke mari, tak lama dia 
pun mati keracunan." 
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"Aaakh.J" keluh Bee Kun Bu. 

"Siauw Yun mati demi cinta, aku salut padanya," sela Giok 
Siauw Sian Cu sambil menarik nafas panjang. 

"Mati demi cinta! Mati demi cinta..." gumam Pek Yun Hui 
berulang kali, kemudian meleleh lagi air matanya. 

"Kakak Pek!" Bee Kun Bu menggenggam tangannya erat- 
erat. "Kalau ada urusan dalam hati, kenapa harus terus- 
menerus disimpan? Bukankah itu akan membuat Kakak 
berduka selalu?" 

"Kejadian masa lalu itu, sudah beberapa tahun kusimpan 
dalam hati," sahut Pek Yun Hui. "Biarlah terus disimpan dalam 
hati saja." 

"Itu tidak baik, Kak," ujar Bee Kun Bu. "Curahkan saja agar 
Kakak tidak begitu tertekan." 

"Nona Pek, aku akan meniup suling," sambung Giok Siauw 
Sian Cu. "Itu akan membuatmu mencurahkan kedukaan 
tersebut." 

Giok Siauw Sian Cu tidak menunggu persetujuan dari Pek 
Yun Hui, langsung saja ia meniup sulingnya membawakan 
sebuah lagu sedih. 

"Aaaakh...!" Pek Yun Hui menarik nafas panjang, "Baiklah, 
Aku akan menceritakan kejadian masa laluku itu." 

***** 


Bab ke 27 - Kejadian Masa Lalu Pek Yun Hui 

Dua tahun sebelum bertemu Bee Kun Bu, Pek Yun Hui 
masih merupakan gadis remaja berusia enam belasan ia ikut 
Na Hai Peng tinggal di gua Thian Kie Cinjin di gunung Kwat 
Cong San mempelajari ilmu silat yang ada di dalam kitab Kui 
Goan Pit Cek. Gadis itu pun melewati hari-hari yang penuh 
ketenangan 
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Pek Yun Hui dibesarkan dalam istana dan tubuh pun 
sangat lemah. Begitu keluar dari istana, ia amat tertarik akan 
dunia luar, maka tidak heran kalau gadis itu senang bermain, 
sehingga agak menghambat kemajuan ilmu silatnya. 

Na Hai Peng memang gurunya, namun juga budak-nya, 
maka tidak heran kalau hubungan mereka guru dan murid 
agak luar biasa, Na Hai Peng sangat menurut pada Pek Yun 
Hui, bahkan ia pun tahu bahwa tubuh Pek Yun Hui sangat 
lemah, tapi memiliki kecerdasan yang luar biasa. 

Oleh karena itu, Na Hai Peng mengambil keputusan untuk 
menggembleng gadis itu, namun tidak begitu memaksanya 
untuk melatih diri. 

Hari itu kebetulan mulai musim semi, hawa udara pun 
berubah sejuk menyegarkan Tampak bunga-bunga liar 
memekar indah di sekitar gunung Kwat Cong San Hari itu Pek 
Yun Hui mengenakan pakaian lelaki, sehingga membual 
dirinya menyerupai pemuda yang sangat tampan. 

Tangannya membawa sebuah kipas, dan terus berjalan 
sambil menikmati keindahan panorama Kwat Cong San. 

Tanpa sadar sepasang kaki membawa dirinya menuju kaki 
gunung tersebut 

Di kaki gunung Kwat Cong San terdapat sebuah jalan, Pek 
Yun Hui memandang orang-orang yang mendorong gerobak 
berlalu-lalang dijalan itu. Ternyata tak jauh dari tempat itu 
terdapat sebuah desa kecil, Tampak asap putih membumbung 
ke atas, mungkin kaum wanita di desa itu sedang memasak. 

Menyaksikan itu, hati Pek Yun Hui tertarik Sebab sejak 
tinggal di gua Thian Kie Cinjin di Kwat Cong San ini, gadis itu 
sama sekali tidak pernah ke desa tersebut Di saat itu pula 
timbul niatnya untuk mengembara di Kang Ouw mencari 
pengalaman Oleh karena itu, ia pun segera kembali ke gua 
Thian Kie Cinjin. 

"Guru! Guru!" panggil Pek Yun Hui begitu sampai di dalam 
gua, dan sekaligus mendekap di dada Na Hai Peng, "Guru...." 
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"Ada apa?" tanya Na Hai Peng sambil membelainya. 

"Guru! Kalau aku beritahukan, Guru harus mengabulkan!" 
jawab Pek Yun Hui manja. 

"Belum tentu," sahut Na Hai Peng dan menggelengkan 
kepala. 

"Kalau Guru tidak mengabulkan, aku akan mengambek." 
Pek Yun Hui cemberut 

"Eh? Kong Cu! sebetulnya ada apa? Beritahukanlah dulu!" 
Na Hai Peng menatapnya dalam-dalam. 

"Guru! Aku ingin mencari pengalaman di Kang Ouw, 
sekaligus mencari bibi Cui." Pek Yun Hui memberitahukan. 

"Apa?" Na Hai Peng terbelalak, "Itu tidak boleh sama 
sekali." 

"Kenapa?" 

"Kong Cu harus tahu, betapa bahayanya Kang Ouw, lagi 
pula kedudukanmu amat istimewa, bagaimana mungkin 
mengembara di Kang Ouw?" 

"Guru!" Pek Yun Hui tertawa. "Kalau di dalam istana tiada 
bahaya, bagaimana mungkin Guru akan membawaku keluar 
dari sana?" 

Na Hai Peng tertegun, bahkan membungkam seketika 
juga. 

"Guru!" Pek Yun Hui tersenyum "Ilmu silatku sekarang 
sudah lumayan, tentunya tidak akan terus menyendiri di gua 
Thian Kie ini kan? Kalau Guru tidak mengabulkan, aku akan 
pergi secara diam-diam." 

"Kong Cu!" ujar Na Hai Peng setelah berpikir sejenak 
"Engkau memang harus mencari pengalaman di rimba 
persilatan, tapi harus ingat dua hal." 

"Hal apa?" Pek Yun Hui girang sekali, karena Na Hai Peng 
mengizinkannya mengembara di Kang Ouw. 
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"Engkau mengenakan pakaian lelaki, justru tidak mirip 
anak gadis." Na Hai Peng menatapnya dengan penuh 
perhatian "Maka selanjutnya engkau harus terus mengenakan 
pakaian lelaki, Oleh karena itu, siapa pun tidak akan tahu 
engkau adalah anak gadis, jadi dapat menutup rahasia dirimu 
sebagai Lan Tay Kong Cu." 

"Guru! Aku memang tidak mau jadi Lan Tay Kong Cu, 
maka tidak akan beritahukan kepada siapa pun." 

"Hal ke dua yakni menyangkut ilmu silatmu," ujar Na Hai 
Peng serius, "Walau belum mencapai pada tingkat lertinggi, 
tapi jurus-jurusnya amat aneh, Karena itu, janganlah engkau 
membocorkan sumber ilmu silatmu, dan tidak boleh menyebut 
namaku juga!" 

"Memangnya kenapa?" tanya Pek Yun Hui heran. "Engkau 
masih belum tahu, bahwa semua ilmu silatku berasal dari kitab 
Kui Goan Pit Cek. Kini kitab itu berada di tangan bibi Cuimu, 
Namun kaum Bu Lim justru tidak tahu itu, Lagi pula kitab 
tersebut merupakan benda pusaka yang diincar kaum Bu Lim. 
Kalau engkau membocorkan rahasia itu, berarti engkau dalam 
bahaya." 

"Wuah!" Pek Yun Hui meleletkan lidahnya "Begitu luar 
biasa, pokoknya aku tidak akan membocorkan rahasia 
tersebut." 

"Walau engkau berjanji begitu, aku tetap tidak bisa berlega 
hati," ujar Na Hai Peng. 

"Guru, aku tidak akan menimbulkan masalah di rimba 
persilatan. Setahun atau setengah tahun, aku pasti pulang." 

"Kalau begitu...." Na Hai Peng menarik nafas dalam-dalam, 
"Baiklah, Aku mengabulkannya." 

"Terimakasih, Guru!" Pek Yun Hui berjingkrakan saking 
gembiranya, "Aku akan berangkat esok." 

"Boleh." Na Hai Peng mengangguk dan berpesan, "Tapi 
engkau tidak boleh bertarung dengan siapa pun." 
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"Ya." Pek Vun Hui mengangguk 

Pek Yun Hui telah meninggalkan gua Thian Kie Cinjin, ia 
berdiri di pinggir jalan sambil menengok ke sana ke mari, 
karena tidak tahu harus menuju ke mana. 

Akhirnya ia mengambil arah utara. Tak seberapa lama 
kemudian, ia melihat tiga buah gerobak ekspedisi Beberapa 
orang berteriak-teriak, tampak dua orang piauwsu (Pengawal 
barang ekspedisi) berjalan di belakang gerobak-gerobak itu. 

Setelah mereka lewat, Pek Yun Hui mengambil keputusan 
untuk mengikuti di belakang mereka. 

Berselang beberapa saat kemudian, mendadak ke dua 
piauwsu itu menoleh ke belakang memandang Pek Yun Hui, 
lalu berbisik-bisik. 


Pek Yun Hui baru memasuki rimba persilatan, tentunya 
tidak mengerti apa-apa. Ketika ke dua piauwsu itu 
memandangnya, gadis itu tersipu mengira ke dua piauwsu itu 
sudah tahu akan penyamarannya sebagai pemuda. 

Karena itu, ia pun memperlambat langkahnya, dan 
berpaling ke arah lain berpura-pura menikmati keindahan 
alam. 

la sama sekali tidak menyadari, bahwa itu justru 
menimbulkan kecurigaan ke dua piauwsu tersebut Salah 
seorang piauwsu itu melotot, lalu mengeluarkan sebuah panji 
kecil. 

Panji kecil tersebut bersulam seekor naga emas. Piauwsu 
itu menancapkan panji tersebut ke atas gerobak, agar Pek 
Yun Hui tahu bahwa mereka dari ekspedisi Thian Liong. 

Pemimpin ekspedisi Thian Liong adalah Souw Peng Hai 
dijuluki Hai Thian It Siu. ia mendirikan ekspedisi tersebut 
dengan tujuan tertentu, yakni mengumpulkan para pesilat Bu 
Lim yang tiada partai agar bergabung, Setelah memiliki 
kekuatan, maka akan bertarung dengan sembilan partai besar 
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Souw Peng Hai merupakan orang yang sangat licik, sama 
sekali tidak memberitahukan pada siapa pun tentang 
tujuannya itu, sebab tidak menghendaki sembilan partai besar 
mengetahuinya. 

Oleh karena itu, setelah mendirikan Thian Liong Pang 
(Partai Thian Liong) dan ekspedisi Thian Liong, ia pun mulai 
menarik para pesilat uniuk bergabung, sesudah banyak pesilat 
Bu Lim bergabung, mulailah ia membuka cabang ekspedisi 
Thian Liong di daerah lain. 

Walau pesilat dari golongan sesal atau dari golongan 
hitam, Souw Peng Hai tetap menerimanya, ifelas membuat 
Partai Thian Liong semakin kokoh dan ekspedisi Thian Liong 
pun bertambah meluas ke mana-mana, Oleh karena itu, 
ekspedisi tersebut sampai ke mana, tiada penjahat yang 
berani mengganggu nya. 

Akan tetapi, Pek Yun Hui yang baru hari itu menginjak ke 
dalam rimba persilatan, sama sekali tidak tahu tentang itu, 
Tentunya merasa heran akan gerak-gerik ke dua piauwsu 
tersebut, apa lagi ketika menyaksikan panji yang amat indah 
itu sehingga hatinya pun semakin tertarik. 

Gerobak-gerobak ekspedisi Thian Liong terus maju, 
sedangkan Pek Yun Hui juga terus mengikuti dari belakang. 

Berselang beberapa saat kemudian, sampailah di sebuah 
kota yang cukup besar dan ramai, yaitu kota Ling Hai. 
Keindahan kota tersebut justru membuat Pek Yun Hui lupa 
mengikuti ekspedisi itu. 

Pek Yun Hui membeli seekor kuda jempolan, lalu 
menunggang kuda itu menuju ke rumah makan, ia 
menyerahkan kudanya pada pelayan, kemudian sambil 
tersenyum ia memasuki rumah makan itu. 

Begitu masuk, Pek Yun Hui melihat ke dua piauwsu itu 
duduk di sudut kiri sambil meneguk arak. Kedua piauwsu itu 
juga melihat Pek Yun Hui yang mereka anggap sebagai 
pemuda berbaju hijau. 
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itu suatu kebetulan, tapi ke dua piauwsu itu malah mengira 
bahwa Pek Yun Hui sengaja menguntit mereka, Olomatis ke 
dua piauwsu itu pun meraba gagang golok masing-masing. 

Pek Yun Hui tersenyum lembut, namun senyumannya 
justru telah mengejutkan ke dua piauwsu ilu. kemudian kedua 
piauwsu itu berbisik-bisik. 

"Saudara Wang, kelihatannya pemuda itu memang 
menguntit kita." 

"Aku pun sedang bereuriga," sahut temannya dengan 
suara rendah, "Tapi siapa yang begitu berani mengusik 
ekspedisi Thian Liong?" 

sementara Pek Yun Hui sudah duduk, salah seorang 
piauwsu itu meliriknya dan berbisik lagi pada temannya. 

"Sulit dikatakan, sebab hanya dalam beberapa tahun, 
ekspedisi Thian Liong sudah berkembang pesat, tentunya ada 
orang tertentu merasa tidak senang, Karena itu, mereka ingin 
coba-coba cari gara-gara dengan kita, saudara Wang, 
dapatkah engkau melihat pemuda berbaju putih hijau itu 
berasal dari mana?" 

Temannya menggelengkan kepala, lalu melirik Pek Yun 
Hui sejenak, setelah itu ujarnya perlahan 

"Entahlah, Siapa pemuda berbaju hijau itu memang sulit 
diduga. Namun dia tampak begitu lemah lembut, yang pasti 
dia punya asal-usul yang luar biasa." 

"Kalau begitu, nanti kita harus berhati-hati dalam 
perjalanan Alangkah baiknya tidak terjadi sesuatu." 

Mereka berdua lalu berbisik-bisik, sepertinya sedang 
merundingkan sesuatu yang amat penting. Seusai menyantap, 
mereka berdua segera meninggalkan rumah makan tersebut 

Pek Yun Hui masih bersantap, Berselang sesaat barulah ia 
meninggalkan rumah makan itu menunggang kudanya ke luar 
kota, Memang sungguh di luar dugaan, ia mengambil jalan 
yang searah dengan ke dua piauwsu ilu. Begitu sampai di luar 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


kota, Pek Yun Hui pun menyusul mereka dan sekaligus 
tersenyum pula. 

kedua piauwsu itu memang lelah bereuriga, tapi Pek Yun 
Hui tidak tahu sama sekali, dan terus memacu kudanya, Kira- 
kira sepuluh li kemudian, ia berhenti dan duduk di sebuah batu 
di dekat sebuah rimba. 

Mungkin udara agak panas, maka Pek Yun Hui 
mengeluarkan kipasnya untuk mengipas dirinya, Tak seberapa 
lama ia duduk di situ, muncullah gerobak-gerobak ekspedisi 
Thian Liong. 

Ketika melihat pemuda berbaju hijau duduk di atas batu, ke 
dua piauwsu yang telah bereuriga itu mengira Pek Yun Hui 
sengaja menghadang mereka, Mereka berdua saling 
memandang, salah seorang segera berteriak Seketika juga 
gerobak-gerobak itu berhenti 

Kedua piauwsu itu meloncat turun dari kuda masing- 
masing, lalu mendekati Pek Yun Hui sambil menjura. 

"Kawan, bolehkah kami tahu namamu?" tanya salah 
seorang piauwsu. 

"Namaku Pek Yun Hui," sahutnya karena melihat ke dua 
piauwsu itu bersikap ramah. 

Pek Yun Hui? Kedua piauwsu itu mengernyitkan kening, 
sebab mereka tidak pernah mendengar nama tersebut di 
rimba persilatan 

"Kawan!" Salah seorang piauwsu menatapnya. "Ke-napa 
engkau menghadang kami ke sini?" 

"Eh?" Pek Yun Hui terheran-heran. "Siapa yang 
menghadang kalian?" 

Air muka ke dua piauwsu tampak berubah, karena mengira 
Pek Yun Hui sedang menyindir mereka, Padahal 
sesungguhnya, gadis itu memang berkata sebenarnya, sama 
sekali tidak menyindir ke dua piauwsu itu. 
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"Kawan! Tahukah engkau tentang ekspedisi Thian Liong?" 
tanya salah seorang piauwsu itu dengan suara dalam. 


"Tidak lahu." Pek Yun Hui menggelengkan kepala. 

Pek Yun Hui baru meninggalkan gunung Kwat Cong San, 
mungkin belum ada satu hari, tentunya tidak tahu tentang 
ekspedisi tersebut ia menjawab sesungguhnya, tapi ke dua 
piauwsu itu justru menganggapnya menghina ekspedisi Thian 
Liong yang telah kesohor itu. 

Trang! Salah seorang piauwsu itu mencabut golok kepala 
setan, kemudian tersenyum dingin seraya berkata. 

"Kawan! Engkau sungguh berani mengusik ekspedisi 
Thian Liong, aku mohon petunjuk beberapa jurus!" 

Pek Yun Hui semakin tereengang, lagi pula ia tidak 
mengerti apa yang dikatakan piauwsu itu. 

"Kenapa engkau ingin mohon petunjuk beberapa jurus, aku 
tidak mengerti," ujar Pek Yun Hui. 

Piauwsu itu semakin gusar, ia mengira pemuda berbaju 
hijau itu sengaja menghinanya. 

"Nah, dengar baik-baik! Aku ingin bertarung de-nganmu!" 
bentaknya. 

"Oh?" Pek Yun Hui tampak girang sekali, ia memang ingin 
mencoba kepandaiannya, karena selama ini ia cuma berlatih 
dengan gurunya, kini ada orang mengajaknya bertarung, 
tentunya ia merasa girang sekali. 

"Baiklah!" sahutnya sambil bangkit berdiri 

"Hmmm!" dengus piauwsu itu, lalu meluruskan goloknya ke 
depan. 

Mendadak Pek Yun Hui memutar badannya, tahu-tahu 
tangannya telah menggenggam sebilah pedang yang 
mengeluarkan hawa dingin. 
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Kedua piauwsu itu tertegun, sebab gerakan Pek Yun Hui 
barusan sangat indah dan cepat, sehingga membuat ke dua 
piauwsu itu meiongo. 

"Sungguh indah dan laksana kilat gerakan barusan!" 
Mendadak terdengar suara orang memujinya. 

Pek Yun Hui mendongakkan kepala, tampak seorang 
pemuda berusia sembilan belasan duduk di dahan pohon 
sambil menggoyang-goyangkan kakinya. 

pemuda itu tampan sekali, sepasang matanya pun bersinar 
terang, Ketika mengetahui pemuda itu yang mengeluarkan 
suara memuji, giranglah hati Pek Yun Hui tapi tampak tersipu 
pula, sehingga wajahnya berubah agak kemerah-merahan dan 
terus memandang pemuda itu. 

Yang terkejut adalah ke dua piauwsu itu, ternyata mereka 
mengira pemuda itu adalah teman pemuda baju hijau yang 
akan mereka hadapi, Oleh karena itu, piauwsu yang 
bersenjata golok langsung menyerang Pek Yun Hui dengan 
jurus Yah Hwee Sauh Thian (Api Berkobar Membakar Langit). 

"Hei! Saudara kecil, hati-hati!" seru pemuda itu. 

Pek Yun Hui langsung menoleh, namun golok itu sudah 
mengarah ke dadanya, Betapa terkejutnya Pek Yun Hui, 
secepat kilat ia meloncat mundur sambil menggerakkan 
pedangnya mengeluarkan jurus Goan Yah Cing Coh 
(Rerumputan di Padang Liar). 

Trang! Terdengar suara benturan senjata tajam, bunga api 
pun berpijar. 

Pek Yun Hui dan piauwsu, masing-masing mundur 
beberapa langkah, Mereka sama sekali tiada permusuhan apa 
pun. Tadi piauwsu itu mengajaknya bertarung, dikira-nya 
cuma sekedar bertanding Tapi kini, piauwsu itu kelihatan 
malah ingin membunuhnya. 

"Hei!" bentak Pek Yun Hui. "Kenapa engkau melancarkan 
serangan gelap?" 
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Piauwsu itu tidak menyahut, malah menyerang Pek Yun 
Hui lagi, Pek Yun Hui segera berkelit, bukan main cepatnya 
gerakan itu, ternyata ia menggunakan ilmu Ngo Heng Mic 
Cong Pu (Ilmu Langkah Ajaib), pada waktu itu, ia masih belum 
begitu mahir, Namun cukup mengejutkan lawan sehingga 
tampak tertegun 

"Hi hi!" Pek Yun Hui tertawa geli di belakangnya, kemudian 
mendadak ia menotok punggung piauwsu itu dengan ujung 
sarung pedangnya. 

Piauwsu itu terkejut, tetapi ketika baru mau berkelit, Tay 
Meh Hiat di pinggangnya telah tertotok, seketika juga piauwsu 
itu berdiri seperti patung di tempat, bahkan tangannya masih 
menggenggam goloknya. 

Pek Yun Hui segera meloncat mundur beberapa depa. 
Begitu melihat keadaan piauwsu itu, tak tertahan Pek Yun Hui 
langsung tertawa geli lagi. 

Terdengar pula suara tawa di pohon, ternyata pemuda 
yang duduk di dahan pohon juga ikut tertawa. 

Begitu mendengar suara tawa pemuda itu, Pek Yun Hui 
pun tahu dia adalah pemuda periang, dan tanpa sadar 
kepalanya menoleh ke arah pemuda itu lagi 

sementara piauwsu yang satu lagi gusar bukan main, 
ketika melihat temannya dipermainkan pemuda baju hijau itu, 
maka tanpa mengeluarkan suara sedikit pun ia mendekati Pek 
Yun Hui yang sedang memandang ke atas. 

sedangkan Pek Yun Hui juga merasa heran pada dirinya 
sendiri, kenapa begitu terkesan baik terhadap pemuda itu. 

Kebetulan pemuda itu juga memandangnya, sehingga dua 
pasang mata beradu dan hati Pek Yun Hui pun semakin 
tertarik. 

Oleh karena itu, ia sama sekali tidak menyadari bahwa 
dirinya dalam bahaya, Piauwsu yang mendekatinya itu 
berkepandaian lebih tinggi dari piauwsu tadi. 
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Serrrl! Piauwsu itu mengayunkan goloknya, setelah itu 
barulah membentak "Lihai golok!" 

Pek Yun Hui terkejut, tapi masih sempat meloncat ke 
depan, Piauwsu itu memburunya dengan gerakan Sing Goat 
Kiau Hui (Bulan Dan Bintang Memancarkan Cahaya), Akan 
tetapi, Pek Yun Hui pun langsung mengerahkan Ngo Heng 
Mie Cong Pu untuk menghindar Tampak badan Pek Yun Hui 
berkelebat laksana kilat, dan seketika juga sudah menghilang 
dari hadapan piauw-su itu. Pada waktu bersamaan, berkelebat 
pula sosok bayangan lain, ternyata pemuda itu, Tangannya 
menggenggam sebatang ranting, justru telah menekan golok 
piauwsu itu. 

Wajah piauwsu itu merah padam, lalu mengerahkan 
tenaganya untuk mengangkat goloknya, namun tidak berhasil 
Ketika melihat pemuda itu berkepandaian ting-gi, Pek Yun Hui 
pun girang bukan main. 

"Ekspedisi Thian Liong sudah cukup terkenal, tapi kenapa 
kalian berdua yang sudah ada umur malah bertempur dengan 
anak kecil?" tanya pemuda itu membentak keras. 

Begitu mendengar pemuda itu mengatakan Pek Yun Hui 
adalah anak kecil, seketika juga ia mendengus dan sekaligus 
berseru. 

"Hei! Apakah engkau kakek-kakek?" 

Pemuda itu tertawa gelak, kemudian mendadak 
menggerakkan ranting membentuk sebuah lingkaran Golok 
piauwsu itu juga ikut bergerak membentuk sebuah lingkaran 
pula. 


"Ha ha!" Pemuda itu tertawa lalu membentak "Lepaskan 
golokmu!" 

Golok itu terlepas dari tangan piauwsu, sehingga piauwsu 
itu termundur dengan wajah berubah. 
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"Bedebah! Tinggalkan...." Piauwsu itu ingin mengucap 
"Tinggalkan namamu", namun sebelum usai mengucapkan itu, 
ranting di tangan pemuda itu pun sudah bergerak secepat kilat 
menotok Pit Keng Hial piauw.su itu, dan seketika juga piauwsu 
itu berdiri mematung di tempat. 

"Saudara kecil!H ujar pemuda itu pada Pek Yun Hui sambil 
tersenyum, "Sungguh besar nyalimu, berani bertarung dengan 
orang-orang ekspedisi Thian Liong! Apakah engkau tidak tahu, 
bahwa kepala piauwsu bendera putih bernama Yap Yong 
Ceng dengan julukan Cu Bo Sin Tan berada di Sih Tong?" 

"Aku memang ingin cari gara-gara, kenapa engkau yang 
kalut?" sahut Pek Yun Hui. 

Sahutan yang kasar itu tidak membuat pemuda itu gusar, 
sebaliknya malah tertawa. Pek Yun Hui pula yang jadi gusar, 
sehingga melototinya. 

"Kenapa tertawa?" tanyanya ketus. 

"Wuah!" Pemuda itu tertawa lagi, "Jangan-jangan engkau 
darah tinggi!" 

Mendadak pemuda itu melangkah maju, lalu 
menggerakkan rantingnya membentuk beberapa buah 
lingkaran kecil, langsung mengarah muka Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui sama sekali tidak menyangka pemuda itu 
akan menyerangnya, otomatis membuatnya terkejut sekali, 
dan sudah tiada kesempatan baginya untuk berkelit Di saat 
muka Pek Yun Hui akan tergores oleh ranting itu, tiba-tiba 
pemuda tersebut tertawa sambil meloncat mundur 

Pek Yun Hui tertegun. Setelah pemuda itu meloncat 
mundur, barulah ia tahu kalau pemuda itu cuma ingin 
menakutinya saja, seketika juga darahnya naik, dan secepat 
kilat menyerang pemuda itu dengan pedangnya. 

"Eeceh! Celaka!" teriak pemuda itu sambil tertawa, 
"Saudara kecil betul-betul sudah marah! Celaka! Celaka...." 
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Walau sudah berulang kali diserangnya, tapi pemuda itu 
tetap dapat berkelip lagi pula Pek Yun Hui tidak bermaksud 
melukainya, maka memperhitungkan setiap serangannya, 

Akan tetapi, sudah menyerangnya tujuh kali, masih tidak dapat 
menyentuh ujung baju pemuda itu. Dapat dibayangkan betapa 
penasarannya Pek Yun Hui. 

"Coba sambut lagi tiga seranganku!" bentak Pek Yun Hui. 

ia menyerang pemuda itu tiga kali beruntun mengeluarkan 
jurus-jurus yang dipelajarinya dari Kui Goan Pit Cek, yakni 
jurus Jit Cut Tong Hong (Matahari Terbit di Timur), Giok Touw 
Sia Sen (Kelinci Meloncat Miring) dan Kim Ciauw Si Cen 
(Burung Emas Tenggelam Di Barat). 

pemuda itu terus berkelit, akan tetapi jurus ke tiga itu 
membuatnya tidak dapat berkelit lagi, sedangkan pedang Pek 
Yun Hui justru mengarah ke dada pemuda itu. 

Pek Yun Hui terkejut bukan main, ia ingin menghentikan 
pedangnya, tapi sudah tidak keburu dan yakin dada pemuda 
itu akan terluka oleh pedangnya. 

Disaat yang amat kritis, mendadak pemuda itu 
menggerakkan rantingnya menyabet pedang Pek Yun Hui. 

Plak! 

Pek Yun Hui merasa ada tenaga yang amal besar 
menangkis pedangnya, Walau demikian, baju bagian dada 
pemuda itu telah terkoyak juga oleh pedang Pek Yun Hui. 

Gadis itu segera meloncat mundur, kemudian tanyanya 
cemas dan penuh perhatian 

"Bagaimana? Apakah dadamu terluka7" 

"Untung tidak!" sahut pemuda itu sambil tertawa. 

"Engkau juga sih!" Pek Yun Hui menyalahkannya, 
"Mendesak orang turun tangan." 

"Oh?" pemuda itu menatapnya. 
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"Kalau engkau terluka, entah bagaimana baiknya?" gumam 
Pek Yun Hui dan tersentak, kenapa ia begitu menaruh 
perhatian padanya? Wajah Pek Yun Hui langsung memerah. 

"Eh? Saudara kecil!" Pemuda itu tampak tereengang, 
"Kenapa engkau? Kok seperti anak gadis saja?" 

"Aku...." Pek Yun Hui agak tergagap, "Aku khawatir akan 
melukaimu, itu kan tidak baik." 

"Dadaku hampir tertusuk oleh pedangmu," ujar pemuda itu. 
"Saudara kecil, ilmu pedangmu sangat luar biasa, Entah siapa 
gurumu?" 

"Maaf!" sahut Pek Yun Hui. "Guruku melarangku menyebut 
namanya." 

"Kalau begitu sama," ujar pemuda itu sambil menarik 
nafas, "Guruku pun melarangku memberitahukan namanya 
pada siapa pun!" 

"Oh!" Pek Yun Hui gembira. "Baguslah kalau begitu! Kita 
pun tidak usah saling bertanya asal-usul." 

"Benar." pemuda itu mengangguk, lalu maju ke hadapan 
Pek Yun Hui, dan sekaligus memegang bahunya. 

Pek Yun Hui ingin mengelak, tapi mendadak ia ingat akan 
dirinya yang menyamar sebagai anak lelaki, maka ia 
membiarkan pemuda itu memegang bahunya. Akan tetapi, 
hatinya justru berdebar-debar tidak karuan. 

"Saudara kecil!" ujar pemuda itu. "Aku kagum padamu, 
sebab engkau berani melawan orang-orang ekspedisi Thian 
Liong itu. Nah, bagaimana kalau kita jadi ieman"."" 

"Baiklah." Pek Yun Hui mengangguk. 

"Namaku Sie Bun Yun, namamu?" 

"Namaku Pek Yun Hui." 

"Bagus! Bagus!" Sie Bun Yun tertawa gembira, "Nama kita 
sama-sama ada Yunnya!" 
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Mendengar itu, wajah Pek Yun Hui tampak memerah, itu 
membuat Sie Bun Yun terheran-heran, tapi kemudian tertawa 
gelak. 

"Saudara kecil! Kenapa engkau begitu pemalu? Aku 
omong sedikit wajahmu sudah memerah! Dasar...." 

"Dasar apa?" Pek Yun Hui cemberut "Siapa yang seperti 
mukamu begitu tebal sih?" 

"Eh?" Sie Bun Yun menatapnya sambil menggaruk-garuk 
kepala, "Kok anak lelaki bisa cemberut? Jangan-jangan 
engkau terlampau dimanjakan!" 

"Omong sembarangan!" 

"Ohya! Saudara kecil mau ke mana?" 

"Entahlah." Pek Yun Hui menggelengkan kepala, "Kemana 
pun boleh." 

"Kalau begitu, kebetulan aku akan ke Cui Cuk San Cung 
(Perkampungan Cui Cuk) di kaki gunung Thian Muk San. Aku 
ke sana untuk menemui pamanku, dua hari lagi beliau akan 
merayakan ulang tahunnya ke enam puluh, Bagaimana kalau 
engkau ikut aku ke sana?" 

"Itu.-" Pek Yun Hui tampak ragu. 


"Engkau pasti mau kan?" Sie Bun Yun tertawa, lalu 
mendadak menarik Pek Yun Hui menuju ke tempat kudanya 
ditambah 

Setelah berada di sisi kuda itu, tiba-tiba Sie Bun Yun 
merangkul pinggangnya, dan sekaligus mengangkatnya ke 
punggung kuda. 

"Eeeeh?" Wajah Pek Yun Hui memerah, ia telah duduk di 
atas punggung kudanya. 
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Sambil tersenyum, Sie Bun Yun pun meloncat ke 
punggung kuda lain, lalu memandang Pek Yun Hui seraya 
berseru. 

"Ayohlah! Mari berangkat kok malah melamun?" 

Pek Yun Hui mengangguk Ternyata tadi ia masih 
memikirkan pemuda itu merangkul pinggangnya, itulah yang 
membuat jantungnya nyaris copot"" 

Bagian ke dua puluh delapan perkampungan Cui Cuk San 
Cung 

Dalam perjalanan menuju perkampungan Cui Cuk, tak 
henti-hentinya Sie Bun Yun menceritakan tentang rimba 
persilatan Pek Yun Hui mendengarkan dengan penuh 
perhatian dan semakin tertarik pada Sie Bun Yun. Sarnbil 
bereerita, Sie Bun Yun selalu tertawa-tawa dengan wajah 
berseri Memang tidak salah, pemuda itu memang pe-riang. 

Kira-kira dua jam kemudian, mereka sudah tiba di kaki 
gunung Thian Muk San, dan mulai memasuki Cui Cuk San 
Cung. justru sungguh mengherankan karena tempat tersebut 
ditumbuhi bambu hijau, Tiba-tiba Sie Bun Yun menarik nafas. 

"Saudara kecil, sejak kecil aku tidak punya orang tua, 
paman yang membesarkanku, beliau adalah adik almar¬ 
humah ibuku, Setelah berusia dua belas tahun, aku ikut guru 
pergi, Enam tahun kemudian yakni hari ini, aku baru kembali 
di sini, dan tempat ini kelihatan tidak berubah sama sekali." 

"Itu tentu." Pek Yun Hui tersenyum "Dalam enam tahun, 
bagaimana ada perubahan?" 

Sie Bun Yun tertawa misterius, dan Pek Yun Hui 
menatapnya heran. 

"Kenapa engkau tertawa?" tanyanya. 

"Aku tahu, Cui Cuk San Cung ini memang tidak berubah, 
namun ada seseorang justru telah berubah." 

"Maksudmu?" Pek Yun Hui merasa bingung. 
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"Ketika aku meninggalkan Cui Cuk San Cung ini, adik 
misan perempuanku baru berusia sebelas tahun, Kini dia 
sudah berusia tujuh belas tahun, Dalam kurun waktu enam 
tahun, bukankah dia telah berubah?" jawab Sie Bun Yun 
memberitahukan "Dia pasti sudah besar sekarang." 

Begitu mendengar itu, timbullah perasaan aneh dalam hati 
Pek Yun Hui, lagi pula ketika Sie Bun Yun menyinggung adik 
misan perempuannya, wajahnya pun tampak berseri-seri. 

"Oooh!" Pek Yun Hui tersenyum hambar 

"Enam tahun lalu ketika aku mau pergi, dia.,, dia menangis 
tersedu-sedu," ujar Sie Bun Yun sambil tersenyum "Pada 
waktu itu, dia cuma merupakan gadis cilik yang masih 
ingusan, entah bagaimana dia kini?" 

Semakin mendengar, hati Pek Yun Hui pun semakin 
tertusuk, maka ia berpaling ke tempat lain. 

"Saudara kecil!" Sie Bun Yun tersenyum "Engkau pun akan 
bertemu dengannya." 

"Oh?" sesungguhnya di saat itu, Pek Yun Hui hampir 
menangis, tapi ia masih berusaha menahan air matanya agar 
tidak mengalir 

Serrrt! Serrrrt! Mendadak di rimba bambu itu muncul dua 
orang lelaki, mereka menjura sambil berkata. 

"Tamu harap memberitahukan nama, agar kami pergi 
melapor!" 

"Ha ha!" Sie Bun Yun tertawa gelak, "Ei! Tan l.o Sam. 
sungguhkah engkau tidak mengenaliku !agi?" 

Yang dipanggil Tan Lo Sam itu terkejut lalu menatap Sie 
Bun Yun dengan penuh perhatian 

"Hah? A Yun! Engkau sudah pulang! Nona amat rindu 
padamu! Ayoh, cepat masuki Cepat masuk!" serunya girang. 

"Di mana piauw moyku (Adik misan perempuan)?" tanya 
Sie Bun Yun sambil tertawa gembira. 
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"Beberapa hari banyak tamu ke mari, maka nona sedang 
sibuk, A Yun akan tahu setelah masuk ke dalam." 

Wajah Sie Bun Yun masih berseri-seri, lalu meloncat turun, 
dan segera melesat ke dalam sejauh tiga depa, Mendadak ia 
berhenti sambil membalikkan badannya lalu memandang Pek 
Yun Hui seraya berkata. 

"Saudara kecil, mari ikut aku!" 

Pek Yun Hui melihat dia begitu girang ketika mendengar 
tentang piauw moynya, bahkan nyaris melupakannya pula, 
Betapa dukanya dalam hati, karena itu sahutnya dingin. 

"Engkau masuk duluan, aku akan segera menyusul." 

"Saudara kecil! Di Cui Cuk San Cung kita tidak begitu 
gampang masuk," ujar Sie Bun Yun sambil tersenyum. 
"Cepatlah ikut aku ke dalam!" 

Hati Pek Yun Hui sedang kesal, maka ketika mendengar 
itu ia pun amat penasaran, dan ujarnya kelus. 

"Aku justru ingin masuk seorang diri. Engkau tidak usah 
perduli." 

"Wuah!" Sie Bun Yun menggeleng-gelengkan kepala. 
"Engkau mulai naik darah lagi! Baiklah, aku masuk duluan." 

Sie Bun Yun melesat ke dalam, tak lama ia sudah tidak 
kelihatan lagi, Begitu melihat dia sungguh tidak 
memperdulikannya, hati Pek Yun Hui semakin berduka, lalu 
masuk ke dalam dengan menunggang kudanya, Akan tetapi, 
mendadak muncul beberapa orang menghadang-nya. 

"Harap siauhiap turun dari kuda!" ujar salah seorang. 

Pek Yun Hui yang sedang mendongkol itu, justru tiada 
tempat untuk melampiaskannya, kebetulan muncul beberapa 
orang itu menghadang, maka seketika juga ia 
melampiaskannya. 

"Aku senang menunggu kuda ke dalam, kalian mau apa?" 
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Beberapa orang itu saling memandang, Mereka ter-heran- 
heran kenapa pemuda berbaju hijau itu tak tahu aturan sama 
sekali? 

Namun mereka tahu bahwa pemuda tersebut teman Sie 
Bun Yun, maka mereka tidak berani berlalu kurang ajar 
terhadapnya, Kemudian salah seorang segera menjura sambil 
berkata ramah. 

"Kalau siauhiap terus ke dalam, di situ cuma ada jalan 
setapak yang tak dapat dilalui kuda, Karena itu, lebih baik 
kuda siauhiap diserahkan pada kami saja." 

Karena orang itu berlaku sopan dan ramah, maka Pek Yun 
Hui pun merasa tidak enak kalau berkeras kepala. 

ia tersenyum dingin sambil meloncat turun, kemudian 
melesat ke dalam, Semakin ke dalam semakin sempit pula 
jalan yang dilaluinya. 


Berselang beberapa saat kemudian, ia berhenti sambil 
mengerutkan kening, Ternyata di hadapan terbentang 
sebidang tanah kosong, dan terdapat empat buah jalan. 

Pek Yun Hui mendongakkan kepala memandang ke 
depan. Di sana hanya tampak ada pohon bambu yang linggi- 
tinggi, tidak tampak rumah sama sekali, Gadis itu tampak 
kebingungan, karena tidak tahu harus mengambil jalan yang 
mana, Akhirnya ia sembarangan memilih sebuah jalan, 
Setelah melangkah kurang lebih sepuluh depa, ia pun 
merasakan adanya gelagat tidak beres. 

pohon bambu semakin jarang, tapi jalanan yang dilaluinya 
juga semakin berliku-liku dan banyak tikungan-nya. Tak 
seberapa lama kemudian, Pek Yun Hui mengira dirinya sudah 
keluar dari jalanan itu. Akan tetapi, setelah diperhatikannya, 
ternyata ia masih tetap berada di tempat semula. 

Pek Yun Hui tahu, kini dirinya berada di dalam semacam 
formasi, Pantas tadi Sie Bun Yun mengatakan tidak gampang 
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memasuki Cui Cuk San Cung ini, tidak tahunya ada semacam 
formasi di tempat ini. Dia tinggal pergi menemui piauw 
moynya, dan dibiarkan dirinya tersesat di tempat ini. Gadis itu 
berduka sekali, bahkan juga tampak kesal 

ia mulai melangkah lagi, tapi tetap tidak bisa keluar dari 
tempat itu. Akhirnya ia mencabut pedangnya, kemudian 
mendadak membabat sebatang bambu yang berukuran besar. 

Braak! Pohon bambu itu langsung tumbang. Ketika ia baru 
mau membabat pohon bambu lain, tiba-tiba terdengar suara 
bentakan nyaring. 

"Bocah liar dari mana, berani mengacau di Cui Cuk San 
Cung? Engkau harus diberi sedikit pelajaran!" 

Tampak berkelebat sosok bayangan laksana kilat. Pek Yun 
Hui mendengus dingin sambil mundur selangkah 

Di hadapannya telah berdiri seseorang, ternyata seorang 
gadis. 

Usia gadis itu sebaya dengan Pek Yun Hui, amat cantik 
tapi wajahnya tampak gusar sekali, ia terus melototi Pek Yun 
Hui, lama sekali barulah berianya. 

"Siapakah kau?" 

"Kenapa engkau harus tahu siapa aku?" sahut Pek Yun 
Hui dingin. 

"Engkau lelah menumbangkan sebatang pohon bambu, 
kok masih berani bersikap begitu kasar?" Gadis itu melotot 
lagi. 

"Aku senang menumbangkan semua pohon bambu yang 
ada di sini, engkau mau apa?" Pek Yun Hui mengayunkan 
pedangnya. 

Braaak! Tampak sebatang pohon bambu tumbang lagi. 

"Bagus!" Gadis itu gusar sekali, "Dasar bocah liar! Engkau 
dideking oleh siapa sehingga berani mengacau di sini? 

Apakah Cu Bo Sin Tan-Yap Yong Ceng?" 
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Pek Yun Hui tahu nama tersebut dari Sie Bun Yun, karena 
masih dalam keadaan kesal, maka ia pun sengaja menjawab 
demikian. 

"Tidak salah! Aku adalah paman gurunya!" 

"Hah?" gadis itu tertegun, "Engkau punya hubungan apa 
dengan orang itu?" 

"Aku adalah paman gurunya! Engkau tidak dengar ya?" 
sahut Pek Yun Hui. 

Mendadak gadis itu tertawa cekikikan sambil memegang 
perut, sebaliknya Pek Yun Hui malah melototinya. 

Perlu diketahui, Cu Bo Sin Tan-Yap Yong Ceng 
berkedudukan tinggi di rimba persilatan, bagaimana mungkin 
punya paman guru yang masih begitu muda? 

"Phui! jangan omong besar!" bentak gadis itu. "Kalau 
engkau adalah orang ekspedisi Thian Liong, maka 
kesalahanmu pun bertambah! Tapi mengingat usiamu masih 
muda, aku akan bermohon pada ayahku agar meringankan 
hukumanmu! Ayoh, mari ikut aku!" 

"Berdasarkan apa aku harus mengikutimu?" sahut Pek Yun 
Hui dingin. 

"Untung aku yang menemukanmu, kalau ditemukan orang 
lain, mungkin engkau sudah ditangkap! Ei! Kok tidak mau 
dengar perkataan ku ?" 

"Ha ha!" Pek Yun Hui tertawa, "Aku justru tidak pereaya, 
ada kelihayan apa di Cui Cuk San Cung ini!" 

"Hei, bocah liar!" Air muka gadis itu berubah, "Eng-kau 
sungguh bermulut besar! Aku beritahukan, ayahku tidak akan 
bergabung dengan partai Thian Liong! Kalian jangan 
bermimpi, mau ikut aku tidak?" 

Setelah itu, gadis tersebut pun mengeluarkan senjatanya 
yang berupa tongkat trisula. 
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"Bagus!" seru Pek Yun Hui. "Mau berkelahi ya? Aku lihat 
engkau masih berbau pupur, maka aku akan mengalah tiga 
jurus padamu!" 

Wajah gadis itu langsung memerah, lalu maju sambil 
menyerang Pek Yun Hui dengan jurus Tok Coh Yu Hong 
(Duduk Tenang Seorang Diri), ujung tongkat trisula itu 
mengarah dada Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui segera melintangkan pedangnya, kemudian 
mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu (litnu Langkah 
Ajaib) menghindari serangan itu, Setelah itu, mendadak ia 
menggerakkan pedangnya menyerang gadis itu, Yang 
dikeluarkannya adalah jurus Ombak Laut Men-deru Balik. 

Betapa terkejutnya gadis itu, sebab mendadak pemuda 
berbaju hijau itu menghilang dari hadapannya, Lebih terkejut 
lagi pedang pemuda berbaju hijau itu telah mengarah lengan 
kirinya. 

Secepat kilat gadis itu mengayunkan tongkat trisula- nya. 
ia mengeluarkan jurus Cui Cuk Yauw Ih (Bambu Hijau 
BergoyangCepat), pedang Pek Yun Hui tertangkis. 

"Bagus!" seru Pek Yun Hui memujinya. 

Setelah pedangnya tertangkis, Pek Yun Hui pun langsung 
menggerakkan pedangnya menyabet pinggang gadis itu 
dengan jurus Yang Hui Touw Coan (Matahari Berputar). 

Gadis itu berkelit, tapi Pek Yun Hui merubah jurus itu 
dengan jurus Seng Cah Put Cih (Berhambur Tak Teratur), 
Tampak berkelebatan sinar pedang mengitari badan gadis itu. 

Terkejutlah gadis tersebut, lalu secepat kilat meloncat 
mundur Akan tetapi, tangan kiri Pek Yun Hui justru ikut 
menyerang laksana kilat, ia menggunakan jurus Fan Yun Fan 
Ih (Awan Dan Hujan Berbalik), yaitu salah satu jurus dari Kui 
Goan Pit Cek, tergolong ilmu mencengkeram. 
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Gadis itu sama sekali tidak menduga akan serangan 
tersebut, lagi pula jurus itu sangat aneh, sehingga gadis 
tersebut tidak dapat berkelit. 

"Ha ha!" Pek Yun Hui tertawa sambil memperlihatkan 
sekuntum bunga yang di tangannya, Ternyata bunga itu tadi 
menghias di rambut gadis tersebut, tapi kini telah berpindah ke 
tangan Pek Yun Hui. "Kepandaianmu sungguh hebat!" 

Disindir demikian, wajah gadis itu langsung memerah ia 
membentak keras sambil mengerahkan ilmu an-dalannya, 
Tampak tongkat trisulanya berkelebatan menyerang ke arah 
Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui juga segera mengerahkan ilmu pedang 
andalannya, maka terjadilah pertarungan yang amat seru dan 
dahsyat Gadis itu mati-matian menyerang Pek Yun Hui, 
lantaran ingin menebus kekalahannya tadi, sedangkan Pek 
Yun Hui juga ingin menundukkan gadis itu, sehingga ia pun 
balas menyerang dengan hebat. Ketika mereka bertarung 
dengan seru dan sengit, mendadak muncul seorang tua dan 
seorang pemuda sambil membentak 

"Berhenti, anak Hung!" 

"Adik Hung, cepat berhenti!" 

Pek Yun Hui tahu, bahwa pemuda itu adalah Sie Bun Yun, 
dan seketika ia tersentak sadar, gadis yang sedang bertarung 
dengan dirinya tidak lain adalah adik misan perempuan Sie 
Bun Yun itu. 

Setelah mendengar suara bentakan itu, Pek Yun Hui pun 
segera mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu, tahu-tahu 
ia sudah berdiri beberapa depa dari gadis tersebut 

"Gerakan yang sungguh indah dan hebat!" Orang tua itu 
mengeluarkan suara pujian 

Pek Yun Hui segera mengarah pada orang tua itu, 
berbadan tinggi besar dan sepasang matanya menyorot tajam. 
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sedangkan Sie Bun Yun langsung mendekati gadis itu dengan 
wajah berseri 

"Adik Hung, engkau masih ingat padaku?" tanyanya. 

"Engkau...." Gadis itu menatap Sie Bun Yun dengan penuh 
perhatian, lalu berseru girang, "Aku ingat! Engkau adalah 
kakak A Yun!" 

Gadis itu memang berseru girang, tapi sama sekali tidak 
mengandung cinta kasih, itu membuat Pek Yun Hui membatin 

"Sie Bun Yun, mungkin engkau akan kecewa, karena adik 
misan perempuan itu telah melupakan masa kecilnya 
denganmu." 

"Adik Hung!" Sie Bun Yun tertawa gembira, "Syu-kurlah 
engkau masih ingat, sudah enam tahun, aku pasti sudah 
banyak berubah kan?" 

"Tidak," sahut gadis itu sambil tersenyum. "Engkau tetap 
begitu." 

Sie Bun Yun menjulurkan tangannya menggenggam 
tangan gadis itu, namun gadis tersebut justru mengelak 

Sie Bun Yun tertegun Kemudian ia baru sadar bahwa adik 
misan perempuannya itu telah besar, bagaimana mungkin 
sembarangan menggenggam tangannya seperti ketika masih 
kecil? 

"Ayah!" Gadis itu mendekati orang tua itu. "Orang itu... 
menghinaku." 

Orang tua itu membelai-belai rambut gadis tersebut 
dengan penuh kasih sayang seraya berkata. 

"Saudara kecil itu adalah teman A Yun, bagaimana 
mungkin dia akan menghinamu?" 

"TapL.," Gadis itu membanting-banting kaki, "Dia jahat 
sekali!" 
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"Oh?" Orang tua itu tertawa gelak, "Bagaimana jahatnya 
dan bagaimana dia menghinamu? Beritahukanlah!" 

Gadis itu menoleh memandang Pek Yun Hui, tetapi 
kegusaran Pek Yun Hui telah reda, maka ia menatap gadis itu 
sambil tersenyum-senyum. 

Tertegunlah gadis itu, bahkan hatinya pun berdebar-debar 
tidak karuan ditatap dengan cara begitu. 

"Dia... dia... dia...." Gadis itu tergagap dengan wajah 
memerah. 

Menyaksikan putrinya tergagap-gagap, orang tua itupun 
melongo, lalu berkata dengan suara rendah. 

"Anak Hung! Beritahukanlah! Kenapa dia?" 

"Dia... dia begitu turun tangan, langsung... langsung 
merebut bunga yang menghiasi di rambutku," jawab gadis itu 
setengah berbisik dengan wajah tampak kemerah-merahan. 

"Eh?" Orang tua itu memandang rambut putrinya, "Jangan 
omong sembarangan, bukankah bunga itu masih menghias di 
rambutmu?" 

Gadis itu tertegun, lalu cepat-cepat meraba ram-butnya. 
Ternyata bunga itu memang menancap di rambutnya, 
Heranlah gadis itu, kemudian memandang Pek Yun Hui. justru 
Pek Yun Hui memperlihatkan wajah setan untuk 
menggodanya. Gadis itu tak tertahan dan langsung tertawa 
geli. 

"Ayah!" ujar gadis itu manja, "Aku salah ingat!" 

"Kalau begitu...." Orang tua itu tertawa terbahak-bahak 
"Harus dipukul." 

Kenapa bunga itu bisa menancap lagi di rambut gadis 
tersebut? Ternyata ketika melewati sisi gadis itu, dengan 
gerakan kilat Pek Yun Hui menancapkan bunga itu ke rambut 
nya. 
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"Saudara Bun Yun, mereka berdua adalah..." tanya Pek 
Yun Hui. 

"Saudara kecil! ini adalah adik misan perempuan-ku.,.," 
Sebelum Sie Bun Yun usai memperkenalkan gadis itu segera 
menyambung. 

"Namaku Ling Hung, Bocah liar, bolehkah aku tahu 
namamu?" 

"Eh? Anak Hung, jangan kurang ajar!" tegur orang tua ilu. 

"Bocah liar bernama Pek Yun Hui," sahut Pek Yun Hui 
sambil tersenyum. 

"Ha ha!" Orang tua itu tertawa gelak "Engkau masih muda, 
namun sudah berkepandaian tinggi, Aku kagum sekali Sudah 
lama aku mengundurkan diri dari rimba persilatan, tak 
disangka dalam Bu Lim telah muncul pendekar muda, 
Bagaimana kalau ikut aku ke dalam Cui Cuk San Cung untuk 
bereakap-cakap?" 

Tapi...." Wajah Pek Yun Hui agak kemerah-me-rahan,"... 
aku ke mari tidak membawa kado, sebaliknya malah telah 
menumbangkan dua batang pohon bambu." 

Siapa orang tua itu? Tidak lain adalah majikan Cui Cuk 
San Cung Ling Kie Ngiap, julukannya adalah Cui Cuk Cin Ong 
(Orang Tua Sakti Bambu Hijau). Ketika mendengar Pek Yun 
Hui berkata begitu, ia pun tertawa terbahak-bahak 

"Itu tidak apa-apa," ujarnya. 

"Saudara kecil tidak usah berlaku sungkan-sungkan, itu 
akan membuat pamanku jadi tidak enak," sela Sie Bun Yun. 

"Baiklah." Pek Yun Hui mengangguk "Aku memang sangat 
kagum akan Cui Cuk San Cung ini." 

Ling Kie Ngiap tersenyum, lalu mengayunkan kaki-nya. 
sedangkan yang lain segera mengikutinya dari be-lakang. 

Keluar dari rimba bambu dan berbelok lagi beberapa kali, 
tampaklah puluhan rumah di sana, Namun sungguh 
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mengherankan, semua rumah itu dibikin dari bambu. Ling Kie 
Ngiap mengajak Pek Yun Hui menuju rumah bambu yang 
paling besar, yaitu tempat tinggal orang tua tersebut 

Setelah berada di ruang depan, Pek Yun Hui melihat 
semua kursi meja juga dibikin dari bambu, dan tampak 
belasan orang duduk di situ. Ling Kie Ngiap lalu 
memperkenalkan mereka pada Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui, 
Para tamu itu merupakan pesilat yang terkenal di rimba 
persilatan. 

Nama Pek Yun Hui masih begitu asing bagi para tamu, 
maka mereka pun tidak begitu memperdulikannya, sebaliknya 
malah terus mengobrol dengan Sie Bun Yun. 

Pek Yun Hui berdiri salah tingkah di situ. Tiba-tiba ia 
mendengar suara yang amat merdu. 

"Bocah liar! Kenapa engkau tidak menghiraukan aku? 
Masih marah padaku ya?" 

Pek Yun Hui menoleh, tampak Ling Hung berdiri di 
belakangnya, sepasang matanya penuh mengandung cinta 
kasih menatap Pek Yun Hui. 

Hati Pek Yun Hui tersentak, karena ia tadi melihat Ling 
Hung bersikap acuh tak acuh terhadap Sie Bun Yung, namun 
terhadap dirinya justru begitu. 


Di saat itu, tiada kesempatan bagi Pek Yun Hui untuk 
menjelaskan maka terpaksalah ia tersenyum. 

"Bagaimana mungkin aku marah?" sahut Pek Yun Hui. 

"Apakah engkau tidak merasa kesal kupanggil anak liar?" 
tanya Ling Hung sambil tersenyum 

"Tentu tidak." Pek Yun Hui tersenyum lagi 

"Aku sebal berdiri di sini.,." Tiba-tiba wajah Ling Hung 
kemerah-merahan. "Bagaimana kalau kita duduk di tempat 
lain?" 
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Pek Yun Hui merasa tidak enak menolak, maka mereka 
lalu duduk di sudut kiri ruangan itu, Celaka! Seru Pek Yun Hui 
dalam hati. Kalau ini terus berlanjut, pasti akan menimbulkan 
hal-hal yang tak diinginkan, maka lebih baik malam ini kabur 
saja! 

Setelah berpikir begitu, Pek Yun Hui jadi tenang, Akan 
tetapi kalau ia pergi malam ini, otomatis akan berpisah dengan 
Sie Bun Yun, itu juga membuatnya jadi ragu lagi. 

Sie Bun Yun merupakan pemuda tampan, periang dan 
memiliki kepandaian tinggi Begitu melihatnya, Pek Yun Hui 
sudah terkesan baik padanya, bahkan amat tertarik pu!a. 

Ketika teringat pada Sie Bun Yun, Pek Yun Hui pun diam 
dengan kening berkerul-kerut. 

sedangkan Ling Hung yang duduk di hadapannya terus 
memandangnya seperti kehilangan sukma. 

"Nona Ling, aku sedang memikirkan kakak misan-mu," ujar 
Pek Yun Hui memberitahukan 

"Kenapa memikirkannya?" tanya Ling Hung heran 

"Dia bilang padaku, enam tahun yang lalu ketika dia mau 
meninggalkan perkampungan ini, engkau menangis tersedu- 
sedu merasa berat berpisah dengannya, Ya, kan?" sahut Pek 
Yun Hui. 

"Itu urusan anak kecil" Wajah Ling Hung memerah, 
"Kenapa diungkit kembali?" 

"Nona Ling...." Diam-diam Pek Yun Hui menarik nafas 
panjang. "Kakak misanmu sudah pulang sekarang, engkau 
tidak merasa gembira?" 

Ling Hung menundukkan kepala, namun kemudian 
mendongak seraya berkata. 

"Aku gembira." 

Legalah hati Pek Yun Hui, tapi Ling Hung segera 
melanjutkan 
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"Aku gembira karena dia datang bersamamu." 

Ling Hung adalah anak gadis, dia mengucapkan begitu 
tentunya secara tidak langsung mencurahkan pe-rasaannya. 
Tersentaklah Pek Yun Hui, dan segeralah ia menggenggam" 
tangan gadis itu. 

Wajah Ling Hung memerah dan tampak tersipu, dan 
sepasang matanya yang bening terus menatap Pek Yun Hui. 

Kenapa Pek Yun Hui menggenggam tangannya? Ternyata 
ia ingin menjelaskan tentang dirinya, Namun pada waktu 
bersamaan teringat pula akan pesan gurunya, jangan 
memberitahukan kepada siapa pun bahwa dirinya seorang 
wanita. 

Kini ia masih belum tahu siapa majikan Cui Cuk San Cung 
itu, bagaimana mungkin boleh sembarangan membocorkan 
tentang dirinya? Oleh karena iiu, ia cuma menggenggam 
tangan Ling Hung tanpa memberitahukan apa pun. Disaat 
itulah terdengar suara seruan 

"Adik Hung, di mana kau?" Ternyata suara Sie Bun Yun. 

"Saudara Bun Yun, Nona Ling berada di sini!" sahut Pek 
Yun Hui. 

Sie Bun Yun menghampiri mereka sambil tersenyum, 
tetapi ketika melihat mereka berduaan, ia pun tertawa sambil 
berkata. 

"Wuah! Tempat ini memang sepi! Adik Hung, dalam enam 
tahun ini, bagaimana ilmu silatmu?" 

"Biasa saja," jawab Ling Hung dengan wajah agak 
memerah dan bertanya, "Kak A Yun, bagaimana cara engkau 
berkenalan dengan Saudara Yun Hui?" 

"Aku mengenal saudara kecil ketika saudara kecil ini 
bertempur dengan dua orang piauwsu ekspedisi Thian Liong," 
jawab Sie Bun Yun memberitahukan sambil tertawa. "Kedua 
piauwsu itu masih berdiri mematung di tempat itu." 
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"Bagus! Bagus!" Ling Hung bertepuk tangan, "Me-reka 
memang harus dipukul." 

"Nona Ling!" Pek Yun Hui tersenyum. "Kenapa engkau 
begitu membenci orang-orang ekspedisi Thian Liong?" 

"Orang-orang ekspedisi Thian Liong, tiada satu pun yang 
baik," sahut Ling Hung, "Sudah lama ayahku hidup menyendiri 
di sini, tapi Yap Yong Ceng mengutus orangnya ke mari 
beberapa kali mengajak ayahku bergabung dengan ekspedisi 
tersebut, namun ayahku menolak langsung." 

"Kalau begilu...." Kening Sie Bun Yun berkerut "Dia pasti 
tidak akan menyudahi begitu saja." 

"Benar." Ling Hung mengangguk "Kemarin dia masih 
mengutus orangnya mengantar kado ke mari, orangnya juga 
bilang dia akan ke mari menghadiri pesta ulang tahun ayahku, 
Siapa suka dia ke mari, dengar namanya saja aku sudah 
merasa sebal." 

"Kalau begitu celaka!" ujar Sie Bun Yun sambil 
mengernyitkan kening. 

"Kenapa celaka?" tanya Ling Hung dan Pek Yun Hui 
serentak. 

"Aku sama sekali tidak tahu tentang ini, tadi aku menotok 
jalan darah piauwsu itu, bahkan juga memberitahukan ke 
mana tujuanku, Kalau Cu Bo Sin Tan-Yap Yong Ceng tahu, 
bagaimana mungkin dia akan menyudahi urusan itu?" 

"Saudara Bun Yun boleh berlega hati," ujar Pek Yun Hui. 
"Aku yang menimbulkan urusan itu, biar aku yang 
bertanggung jawab." 

"Saudara Yun Hui!" sela Ling Hung, "Aku pasti 
membantumu." 

"Ha ha!" Sie Bun Yun tertawa, "Saudara kecil adik Hung! 
Kalian kira aku takut urusan?" 
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Ling Hung melotot, namun ketika ia baru mau membuka 
mulut, tiba-tiba mengalun suara orang berseru. 

"Kepala piauwsu bendera putih ekspedisi Thian Liong, Cu 
Bo Sin Tan-Yap Yong Ceng datang!" 

Suara seruan itu membuat hening suasana dalam ruangan 
tersebut, Pek Yun Hui bertiga segera melangkah ke pintu, 
Tampak seorang lelaki berusia empat puluhan berjalan ke 
dalam, Wajah orang itu agak kepucat-pucatan dan badannya 
tinggi kurus. 

Dua orang lelaki mengikutinya dari belakang, Wajah 
mereka kelihatan penuh diliputi kegusaran Pek Yun Hui 
tertegun melihat dua orang itu, sedangkan Sie Bun Yun 
segera berbisik. 

"Saudara kecil, ke dua orang itu ikut dalang juga." Ternyata 
ke dua . orang itu adalah piauwsu yang dipecundang mereka. 
Ketika berbisik, Sie Bun Yun pun mendekati Pek Yun Hui, itu 
membuat gadis tersebut merasa nyaman, namun juga timbul 
suatu perasaan aneh dalam hatinya, Apa yang akan terjadi di 
situ, ia sama sekali tidak memperhatikannya. 


Siapa lelaki tinggi kurus dan berwajah kepucat-pucatan itu, 
ternyata Cu Bo Sin Tan-Yap Yong Ceng, Kedudukannya di 
rimba persilatan cukup tinggi, maka ketika ia melangkah ke 
dalam, para tamu yang ada di ruangan itu pun segera bangkit 
berdiri menyambut ke-datangannya, Begitu pula Cui Cuk Sin 
Ong Ling Kie Ngiap, ia langsung menghampirinya sambil 
menjura. 

"Selamat datang!" ucapnya, "Kenapa harus merepotkan 
Tuan untuk hadir?" 

"Hm!" dengus Cu Bo Sin Tan-Yap Yong Cengdingin, 
"Kalian semua duduklah! Saudara Ling, aku punya sedikit 
urusan ingin mohon petunjuk!" 
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Di antara para tamu, terdapat juga orang yang terkenal 
terutama dua orang dari partai Hwa San. Mereka berdua 
adalah adik seperguruan Pat Pie Sin Ong, yakni To Pie Kim 
Kong-Thu It Kang dan Sam Ciu Ju Lay Cing Men, bahkan 
tampak pula murid dari partai Swat San dan partai Tiam Cong. 

Oleh karena itu, sikap Cu Bo Sin Tan-Yap Yong Ceng 
yang jumawa itu, membuat mereka merasa tidak senang, 
Namun mereka terpaksa diam, karena mereka merupakan 
tamu di Cui Cuk San Cung ini. Lagipula mereka pun 
mendengar bahwa Kim Coa Suseng-Wang Han Siang yang 
sangat kesohor itu pun telah bergabung dengan Partai Thian 
Liong. 

Kedudukannya adalah kepala piauwsu bendera kuning di 
Ekspedisi Thian Liong, sedangkan pemimpin ekspedisi Thian 
Liong adalah Souw Peng Hai, setelah berhasil menundukkan 
Cuang Tong Si Chouw (Empat Manusia Buruk Cuang Tong), 
maka nama Souw Peng Hai semakin terkenal, sehingga para 
pesilat lain pun tidak berani cari gara-gara dengan ekspedisi 
Thian Liong. 

"Saudara Yap punya urusan apa?" tanya Ling Kie Ngiap 
dan tetap berlaku sopan walau hatinya sudah mendongkol 
akan sikap Yap Yong Ceng. 

"He he!" Yap Yong Ceng tertawa terkekeh, "Tentu punya 
urusan penting!" 

sementara Ling Hung menyaksikan gerak-gerik Yap Yong 
Ceng, sudah tidak sabaran, namun ketika ia baru mau 
meloncat ke hadapan orang itu, Pek Yun Hui telah menangkap 
tangannya dan berbisik 

"Nona Ling Hung, jangan menimbulkan urusan!" 

Padahal wajah Ling Hung penuh diliputi kegusaran, tapi 
begitu mendengar suara Pek Yun Hui, seketika juga wajahnya 
berubah berseri. 

"Apa yang engkau katakan memang benar," sahutnya 
lembut. 
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Pek Yun Hui menarik nafas dalam hati, Kelihatannya gadis 
ini telah jatuh cinta padaku, Biar bagaimana pun malam ini aku 
harus kabur dari sini, Kalau tidak, pasti celakai Ujar Pek Yun 
Hui dalam hati. 

ia sama sekali tidak berani memandang Sie Bun Yun, 
sebab ia tahu, kalau ia memandangnya pasti tidak jadi 
meninggalkan Cui Cuk San Cung ini. 

Padahal Pek Yun Hui kenal Sie Bun Yun dan Ling Hung 
baru satu hari, namun dalam sehari ini, hubungan mereka 
justru kacau begini. 

"Ha ha!" Ling Kie Ngiap tertawa, "Apakah karena aku tidak 
mau bergabung dengan Partai Thian Liong, maka Saudara 
Yap ingin cari urusan di sini?" 

"He he!" Yap Yong Ceng tertawa aneh. "Banyak pesilat 
tinggi di dalam partai Thian Liong, Saudara Ling tidak mau 
bergabung juga tidak apa-apa!" 

"Kalau begitu, kenapa Saudara Yap masih ke mari?" tanya 
Ling Kie Ngiap sambil mengerutkan kening. 

"Hm! Hm!" dengus Yap Yong Ceng berulang kali, 
"Ekspedisi Thian Liong dengan Cui Cuk San Cung selama ini 
tiada pertikaian Kenapa engkau mengutus orang merobohkan 
ke dua orangku?" 

Setelah mendengar apa yang dikatakan Yap Yong Ceng, 
tertegunlah Cui Cuk Sin Ong-Ling Kie Ngiap. 

"Kenapa engkau mengatakan begitu?" tanyanya heran 

Yap Yong Ceng tertawa dingin, kemudian menoleh ke 
belakang seraya bertanya pada ke dua orang itu. 

"Apakah mereka yang merobohkan kalian itu berada di 
sini?" 

Sebelum ke dua piauwsu itu menyahut, Pek Yun Hui 
sudah memunculkan diri, lalu berkata lantang, "Aku berada di 
sini!" 
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"Dia!" Kedua piauwsu itu segera menunjuknya. "Me-mang 
dia!" 


"Saudara Yun Hui!" seru Ling Hung cemas, "Yap Yong 
Ceng itu sangat lihay, engkau jangan bertempur dengannya!" 

Setelah berseru, Ling Hung pun berlari ke sisi Pek Yun 
Hui. seketika juga Ling Kie Ngiap mengerutkan kening dan 
membentak 

"Anak Hung jangan banyak mu!ut!" 

Ling Hung langsung diam, namun masih melirik ke arah 
Pek Yun Hui. Setelah itu barulah menundukkan kepala. 

***** 

Bab ke 29 - Banjir Darah di Cut Cuk San Cung 

Kemunculan Pek Yun Hui justru membuat Ling Kie Ngiap 
terheran-heran, Maka ia menatapnya seraya bertanya. 

"Yun Hui! Ada kaitan apa dengan dirimu?" 

"Aku menunggang kuda seorang diri, mereka berdua 
menantang aku bertarung, Kepandaian mereka masih rendah 
maka roboh di tanganku! Mau bilang apa itu?" jawab Pek Yun 
Hui. 

Ketika melihat kemunculan Pek Yun Hui yang ber-karisma, 
itu membuat Yap Yong Ceng tertegun Akan telapi, ketika 
mengingat ke dua anak buahnya dipecun-dang orang, 
seketika juga ia membentak 

"Sungguh besar omonganmu! Beranikah engkau 
menyambut sepuluh jurus seranganku di tempat ini?" 

"Kenapa tidak?" Pek Yun Hui menatapnya dingin. "Jadi 
engkau mau bertarung dengan aku?" 

Ling Kie Ngiap tahu akan kelihayah Yap Yong Ceng, maka 
orang tua itu khawatir Pek Yun Hui akan celaka di tangannya. 
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"Engkaujangan ceroboh!" Kemudian Ling Kie Ngiap 
memandang Yap Yong Ceng, "Saudara Yap, kenapa harus 
bertarung dengan kaum muda?" 

"Ha ha!" Yap Yong Ceng lertawa. "Cui Cuk Sin Ong, 
apakah engkau ingin mengalihkan urusan itu pada dirimu?" 

sesungguhnya Ling Kie Ngiap sudah lama mengundurkan 
diri dari rimba persilatan, tentunya juga merasa enggan 
bertarung dengan siapa pun. Akan tetapi, kalau ia tidak turun 
tangan, bagaimana mungkin Pek Yun Hui mampu 
menghadapi Yap Yong Ceng? Mendadak ia mendengar suara 
tawa yang amat nyaring. 

"Ha ha ha!" Ternyata Pek Yun Hui yang tertawa, "Paman 
Ling, ini adalah urusanku, tak mungkin ditim-pakan pada diri 
Paman!" 


"Betul! Harus berani menghadapi Yap Yong Ceng," seru 
beberapa tamu yang tidak senang pada orang tersebut 

Begitu mendengar seruan itu, semangat Pek Yun Hui pun 
bertambah, dan seketika juga menghimpun Lwee-kangnya. 

"Yap Yong Ceng, lihat serangan!" bentak Pek Yun Hui dan 
langsung menyerang tiga jurus beruntun. 

Ketiga jurus itu adalah Hui Liong Sam Sek (Tiga jurus 
Naga Sakti), yang dipelajarinya dari Kui Goan Pit Cek. 
Sungguh dahsyat dan aneh ke tiga jurus tersebut, mengarah 
pada jalan darah penting di tubuh Yap Yong Ceng. 

Yap Yong Ceng terkejut ketika melihat serangan-serangan, 
Pek Yun Hui. ia sama sekali tidak tahu ilmu pukulan apa itu. 
Karena tidak dapat memecahkan jurus-jurus tersebut, maka ia 
terpaksa mundur selangkah, lalu balas menyerang dengan 
jurus Tok Mien Hong Lan (Mendorong Dengan Angin Puyuh). 

Jurus ini penuh mengandung Lweekang, Maksudnya ingin 
membuat Pek Yun Hui terpental sementara para tamu sudah 
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bangkit berdiri, dan dengan mata tak berkedip mereka 
menyaksikan pertarungan itu. 

Akan tetapi, badan Pek Yun Hui bergerak menggunakan 
Ngo Heng Mie Cong Pu. Sebetum angin pukulan 
menyentuhnya, ia telah lenyap dan tahu-tahu sudah berdiri di 
belakang Yap Yong Ceng. 

pukulan Yap Yong Ceng menghantam tempat ko-song, 
dan menghancurkan beberapa kursi bambu di ruangan itu. 

Ketika ia baru mau membalikkan badannya, pada waktu 
bersamaan, dua pukulan Pek Yun Hui sudah mendarat di 
punggungnya. 

Pada waktu itu, Lweekang Pek Yun Hui masih belum 
begitu tinggi, maka pukulannya tidak merenggut nyawa Yap 
Yong Ceng, hanya membuatnya berkunang-kunang dan 
sempoyongan 

Yap Yong Ceng bertarung dengan kaum muda, sebetulnya 
telah mencemarkan kedudukannya, namun kini malah 
punggungnya harus menerima pukulan itu pula, Dapat 
dibayangkan, betapa malunya di saat itu. 

Trang! Yap Yong Ceng mencabut goloknya, kemudian 
tertawa aneh sambil menyerang Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui sudah tidak sempat mencabut pedangnya, 
tapi ia masih sempat mendengar suara bentakan Tampak 
empat orang melesat ke arah Yap Yong Ceng, bahkan tampak 
pula sebuah cambuk menangkis goloknya. 

Yap Yong Ceng terpaksa menarik goloknya dan 
memandang, ternyata orang yang menggunakan cambuk 
menangkis goloknya itu seorang berpakaian pelajar berusia 
empat puluhan Dia adalah Phang Niap Kia dari Partai Tiam 
Cong, Satu lagi adalah Liauw Cin dan To Pie Kim Kong-Thu It 
Kang serta adik seperguruan Sam Ciu Ju Lay-Cing Men. 

Begitu melihat empat orang berkapandaian tinggi itu 
mengurungnya, Yap Yong Ceng tertawa gelak seraya berkata. 
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"Kalau Partai Tiam Cong dan partai Hwa San ingin cari 
urusan dengan ekspedisi Thian Liong, aku dan semua 
saudara-saudaraku di ekspedisi Thian Liong pasti menunggu 
kalian di Cing Pak! Kenapa kalian mau turut campur di sini?" 

"Phui!" Liauw Cin meludah. "Yap Yong Ceng, engkau 
tergolong orang yang berkedudukan tinggi di rimba persilatan 
Tadi engkau menantang sepuluh jurus, tapi tidak sampai 
empat jurus, malah sudah terkena pukulan lawan Kenapa 
tidak mau mengaku kalah?" 

"Omong kosong!" bentak Yap Yong Ceng sambil tertawa, 
"Sebelum ada yang mati, bagaimana mungkin tahu siapa yang 
kalah dan yang menang?" 

"Dasar tak tahu malu!" sela Ling Hung mendadak ia amat 
girang karena Pek Yun Hui dapat memukul punggung Yap 
Yong Ceng, "Sudah kalah masih omong besar!" 

Tiba-tiba Yap Yong Ceng memekik keras, lalu langsung 
mengayunkan goloknya dengan gerakan Yah Hwee Sauh 
Thian (Api Berkobar Membakar Langit) menyerang ke empat 
lawannya, serangan yang mendadak itu membuat ke empat 
orang lawannya terpaksa meloncat mundur. 

Setelah ke empat orang itu mundur, sekonyong-konyong 
Yap Yong Ceng menyerang Pek Yun Hui dengan jurus Tok 
Tang Kan Kun (Menggetarkan Jagat). 

Pek Yun Hui segera mencabut pedangnya, Karena golok 
Yap Yong Ceng sudah mendekat, maka gadis itu terpaksa 
mengeluarkan jurus SiauwCih Thian Lam (Ter-tawa Menunjuk 
Thian Lam) untuk menangkis serangan itu. 

Trang! Terdengar benturan keras. 

Pek Yun Hui merasa tangannya ngilu, dan seketika juga 
pedangnya terlepas, ia memang bukan lawan Yap Yong Ceng, 
maka setelah pedang itu terlepas dari tangan-nya, pasti 
dirinya dalam bahaya. 
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Benar! Sebab Yap Yong Ceng masih menyerangnya 
dengan golok, pada waktu bersamaan, terdengarlah suara 
tawa yang amat nyaring, tampak sosok bayangan berkelebat 
laksana kilat, kemudian berdiri di tengah-tengah Yap Yong 
Ceng dan Pek Yun Hui. 

Ketika menyaksikan sosok bayangan tersebut, Yap Yong 
Ceng tertegun, karena orang itu dapat menerobos serangan 
goloknya. 

"Saudara kecil! Biar aku yang menghadapinya!" ujar orang 
itu yang ternyata Sie Bun Yun. 

Yap Yong Ceng mengernyitkan kening, karena sosok 
bayangan itu ternyata seorang pemuda yang tangannya hanya 
memegang sepotong bambu kering, Betapa gusarnya Yap 
Yong Ceng dan langsung menyerang Sie Bun Yun bertubi-tubi 
dengan jurus Yah Hwee Sauh Thian (Api Berkobar Membakar 
Langit), Siang Hong Cun Yun (Awan Beterbangan Di Dua 
Puncak) dan Yu Ih Pan Lang (Ikan Berenang Melawan Arus). 

Sie Bun Yun pun menggerakkan bambu kering itu 
membentuk sebuah lingkaran Kelihatan amat sederhana 
gerakan itu, namun justru dapat membendung serangan- 
serangan Yap Yong Ceng, sedangkan Yap Yong Ceng ingin 
menebas bambu kering tersebut, akan tetapi, bambu kering itu 
selalu dapat mengelak, bahkan sekaligus menekan golok itu di 
bagian tumpulnya. 

Betapa penasarannya Yap Yong Ceng, sebab lingkaran- 
lingkaran itu penuh mengandung tenaga, sehingga 
membuatnya sulit untuk mengerahkan ilmu golok an-dalannya, 
Tentunya menyebabkan Cu Bo Sin Tan-Yap Yong Ceng 
terkejut bukan main. Dari mana munculnya pemuda itu, kok 
ilmu silatnya begitu aneh? 

Setelah berpikir demikian ia pun tidak berani meremehkan 
lawannya lagi, Kemudian ia menyerang pemuda itu dengan 
jurus Heng Sau Cian Kun (Menyapu Ribuan Prajurit) jurus 
tersebut dapat membuat goloknya terlepas dari tekanan 
bambu kering pihak lawan, bahkan sekaligus menyabet ke 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


pinggangnya, Tapi tiba-tiba terdengar suara "Ngung", bambu 
kering itu pun bergerak dan berhasil menekan golok Yap Yong 
Ceng lagi. 


"Hm!" dengus Yap Yong Ceng, ia berusaha menyalurkan 
Lweekangnya ke goloknya, namun mendadak terdengar suara 
"Taak", bambu kering itu berhasil mengetuk bagian tumpul 
golok tersebut 

Bukan main terperanjatnya Yap Yong Ceng, sedangkan 
Sie Bun Yun malah tersenyum-senyum, dan sekaligus 
menggerakkan bambu keringnya laksana kilat mengarah pada 
Yang Men, Yang Ku dan Yang Ceh Hiat, tiga jalan darah di 
lengan Yap Yong Ceng. 

Pek Yun Hui yang menonton itu kagum bukan main, 
sehingga coba menduga siapa guru Sie Bun Yun. Akan tetapi, 
bagaimana mungkin ia menduganya? 

sementara Yap Yong Ceng yang diserang itu tampak 
kalang kabut dan terpaksa menarik lengannya ke belakang. 

Pada waktu bersamaan, Sie Bun Yun juga segera 
merubah jurusnya, tahu-tahu ujung bambu kering itu sudah 
mengarah pada tenggorokan lawan. 

Wajah Yap Yong Ceng telah berubah hijau, ia bertarung 
dengan dua orang di tempat ini, justru dirinya yang di bawah 
angin, sehingga kegusarannya pun memuncak Ketika melihat 
bambu kering itu mengarah pada tenggorokan nya, ia pun 
cepal-cepat membungkuk 

Di saat membungkuk, ia pun mengeluarkan jurus Kun Suh 
Keng (Pohon Lapuk Akarnya Tereabut), itu merupakan 
serangan mendadak, maka sulit bagi Sie Bun Yun 
mengelaknya. 

Kelihatannya sepasang kaki Sie Bun Yun akan buntung 
oleh golok itu. Namun disaat itulah Pek Yun Hui menyambar 
pedangnya di lantai, kemudian mendadak menerjang dengan 
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pedangnya, menggunakan ilmu Sin Kiam Hap (Badan Dan 
pedang Menyatu). 

ilmu itu merupakan ilmu pedang tingkat tinggi Namun 
karena Lweekang Pek Yun Hui masih dangkal, maka belum 
mencapai ke tingkat itu. 

Namun terjangannya justru mengarah pada dada Yap 
Yong Ceng, Kalau Yap Yong Ceng meneruskan serangannya 
pada Sie Bun Yun, dadanya pasti tertembus pedang Pek Yun 
Hui. 

Oleh karena itu, ia terpaksa menarik goloknya dan 
sekaligus menangkis pedang Pek Yun Hui. 

Tranng! 

Pedang itu terlepas dari tangan Pek Yun Hui. Yap Yong 
Ceng memang sudah amat membenci kepadanya, maka 
tangan kirinya pun melakukan jurus Yen Kauw Tie Kua 
(Monyet Memetik Buah) 

Plaak! 

Dada Pek Yun Hui terkena pukulan, membuat matanya 
langsung gelap dan jatuh berguling-guling. 

Setelah berhasil memukul dada Pek Yun Hui, ia pun 
tertawa dingin sambil mundur 

Begitu melihat Pek Yun Hui terluka demi meno!ong-nya, 

Sie Bun Yun terharu dan sangat berterimakasih padanya, 
Disamping itu, ia pun amat membenci pada Yap Yong Ceng. 

Ketika Yap Yong Ceng mundur, Sie Bun Yun pun langsung 
menyerangnya.Tapi kini Yap Yong Ceng sangat bersemangat 
setelah berhasil melukai Pek Yun Hui dengan pukulannya, 
apalagi ia masih memiliki senjata rahasia Cu Bo Sin Tan 
(Peluru Sakti) yang belum digunakannya. 

Yap Yong Ceng menyambut serangan itu, kemudian balas 
menyerang dan terjadilah pertarungan yang amat seru. 
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Di sisi lain ketika Pek Yun Hui jatuh berguling-guling, Ling 
Hung segera melesat ke arahnya, lalu me-mapahnya bangun 
dengan wajah cemas dan air matanya pun meleleh. 

"Yun Hui, bagaimana lukamu?" 

"Mungkin tidak apa-apa, Nona Ling," sahut Pek Yun Hui 
yang wajahnya pucat pias. 

Ling Hung memapah Pek Yun Hui ke tempat duduk, lalu 
mengeluarkan senjatanya merupakan tongkat trisula. 

"Yun Hui, aku akan menuntut balas untukmu!" 

sementara Yap Yong Ceng dan Sie Bun Yun masih 
bertarung dengan serunya, Mereka berdua dikelilingi Ling Kie 
Ngiap, Liauw Cin dan beberapa jago lain yang semuanya 
sudah siap menolong Sie Bun Yun. 

Ling Hung menerjang, namun ditahan oleh Ling Kie Ngiap, 
sehingga gadis itu terpaksa kembali ke sisi Pek Yun Hui. 

sekonyong-konyong terdengar suara "Bumm", atap rumah 
sudah berlubang dan melayang turun seseorang berusia 
empat puluhan, tangannya memegang sebuah kipas, Begitu 
sepasang kakinya menginjak lantai, kipas yang di tangannya 
menunjuk ke sana ke mari. 

Ternyata ia telah menyerang orang-orang yang berdiri di 
situ, sehingga membuat mereka terpaksa mundur Sungguh 
tinggi kepandaian pendatang itu, Kemudian ia segera 
menghampiri Yap Yong Ceng, dan berseru lan-tang. 

"Saudara Yap! Aku datangi Cong Cin To (Oambar 
penyimpanan Kitab Pusaka), Kui Goan PitCek berada pada 
pemuda ini!" 

Begitu melihat temannya datang, Yap Yong Ceng bersiul 
panjang sambil menyerang Sie Bun Yun bertubi-tubi. 

Namun bambu kering di tangan pemuda itu masih dapat 
bergerak lincah, Walau sudah berada di bawah angin, tapi ia 
masih belum kalah. 
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Ketika orang berkipas itu mencetuskan ucapan, seketika 
juga para tamu bangkit berdiri. 

Cong Cin To (Gambar penyimpanan Kitab Pusaka) Kui 
Goan Pit Cek, kata-kata tersebut bagaikan geledek di siang 
hari bolong menggelegar di setiap hati para tamu. 

itu karena Cong Cin To-Kui Goan Pit Cek, konon siapa 
yang memperoleh kitab pusaka itu, akan menjadi jago nomor 
wahid di kolong langit, Maka Cong Cin To (Gambar 
penyimpanan Kitab Pusaka) pun menjadi incaran kaum Bu 
Lim, dan karena itu Bu Lim pun akan terjadi banjir darah. 

Kini Cong Cin To itu berada pada Sie Bun Yun. Hati siapa 
tidak akan tergerak karenanya? 

Setelah bangkit berdiri dan tertegun sejenak, mereka 
serentak menghampiri Sie Bun Yun. 

Orang berkipas itu langsung mengeluarkan siulan panjang, 
lalu berkata pada Yap Yong Ceng. 

"Saudara Yap! Biaraku saja!" 

Yap Yong Ceng tahu maksud temannya itu, maka ia 
segera mengayunkan goloknya, lalu mundur 

Orang berkipas itu melesat ke hadapan Sie Bun Yun, 
sekaligus menggerakkan kipasnya mengarah Wie Bun Hiat di 
pinggang Sie Bun Yun. 

Pemuda itu menurunkan bambu kering yang di ta¬ 
ngannya, kemudian secepat kilat memukul kipas tersebut 

Akan tetapi, tangan kiri orang berkipas itu bergerak cepat 
mencengkeram urat nadi di lengan Sie Bun Yun. 


Pemuda itu tidak bisa berkelit, maka urat nadi di lengannya 
berhasil dicengkeram lawan. 

Serrrt! Orang berkipas itu menariknya melesat ke arah atap 
rumah yang telah bolong itu. 
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Ketika melihat Sie Bun Yun telah dikuasai orang, cemaslah 
hati Pek Yun Hui, maka ia berteriak keras dan pingsan 
seketika, Cepat-cepat Ling Hung menahan dirinya agar tidak 
jatuh, bahkan mulai menangis. 

Di saat itu, tampak beberapa orang ikut melesat ke luar 
melalui atap rumah, mereka bermaksud mengikuti orang 
berkipas itu. 

Akan tetapi, pada waktu bersamaan Yap Yong Ceng juga 
mengayunkan tangannya melepaskan senjata rahasia yang 
amat terkenal itu. 

Serrt! Serrrt! Serrrt... 

Beberapa orang yang telah melesat itu jatuh ke bawah, 
Ternyata mereka sudah terluka oleh senjata rahasia tersebut. 

"He he he!" Yap Yong Ceng tertawa terkekeh, "Siapa yang 
masih ingin mencoba kehebatan peluru sakti Cu Bo Sin Tan?" 

Tak terdengar suara apa pun. Yap Yong Ceng tertawa lagi, 
lalu mendadak melesat pergi melalui atap rumah yang bolong 
itu. 

Tepat pada saat itu, Cui Cuk Sin Ong-Ling Kie Ngiap 
membentak keras sambil melancarkan pukulannya ke arah 
Yap Yong Ceng yang sedang melesat itu. 

Yap Yong Ceng tidak bisa berkelit, namun ia segera 
mengayunkan tangannya melepaskan senjata rahasia 
andalannya mengarah pada orang tua itu. 

sementara Ling Hung terus memijat beberapa jalan darah 
Pek Yun Hui agar dia sadar Kalau pikiran Ling Hung tidak 
kacau disaat itu, ia pasti mengetahui kalau Pek Yun Hui 
adalah anak gadis. Namun karena hatinya kacau sehingga 
membuat dirinya tidak menyadari akan hal tersebut Ketika 
Ling Kie Ngiap membentak, kebetulan Pek Yun Hui mulai 
sadar dan langsung berseru. 

"Kejar! Cepat kejar!" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Di saat itu sebetulnya pukulan Ling Kie Ngiap hampir 
menyentuh badan Yap Yong Ceng, tapi orang itu pun 
melepaskan senjata rahasianya. 

Ting! Ting! Ting! Tiba-tiba semua senjata rahasia itu 
terjatuh ke bawah. Ternyata Ling Kie Ngiap telah 
mengeluarkan sebatang bambu memukul jatuh semua senjata 
rahasia itu. 

Ling Kie Ngiap tidak menyia-nyiakan kesempatan, ia 
langsung menggerakkan bambunya menyerang kaki Yap 
Yong Ceng, itu adalah jurus Cui Cuk Yauw Ih (Bambu Hijau 
Bergoyang). 

Terkejutlah Yang Yong Ceng, tapi ia masih sempat 
melancarkan sebuah pukulan ke arah Ling Kie Ngiap, Sebelah 
tangannya pun cepat-cepat menyambar bambu yang 
melintang di lubang atap rumah itu, Dengan meminjam tenaga 
sentakan, ia langsung melesat pergi. 

"Jangan kabur!" bentak Ling Kie Ngiap, orang tua itu pun 
melesat pergi melalui lubang itu untuk mengejar Yap Yong 
Ceng. 

sementara para tamu mulai berhambur ke luar Mereka pun 
ingin mengejar orang berkipas yang membawa pergi Sie Bun 
Yun itu. Nah! Karena Cong Cin To, para pesilat rimba 
persilatan akan saling membunuh demi merebut Cong Cin To 
tersebut dan bencana banjir darah pun akan melanda rimba 
persilatan 

Kini di ruang itu tinggal dua orang, yaitu Pek Yun Hui yang 
telah terluka parah, dan Ling Hung menjaganya dengan air 
mata berderai-derai. 

"Kejar! Cepat kejar!" gumam Pek Yun Hui. 

"Yun Hui! Semua orang sudah pergi mengejar me-reka, 
engkau tidak usah cemas," ujar Ling Hung mem-beritahukan. 

"Nona Ling, kakak misanmu jatuh ke tangan penjahat dia... 
dia...." 
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"Yun Hui, engkau telah terluka parah, beristirahat saja! 
Kalau engkau kenapa-napa, aku... aku...." 

Pek Yun Hui sedang mengkhawatirkan Sie Bun Yun, maka 
tidak begitu memperhatikan reaksi Ling Hung. 

sedangkan Ling Hung sudah mulai terisak-isak, sepasang 
matanya yang basah itu terus menatap Pek Yun Hui. 

"Nona Ling! Engkau.,.?" Pek Yun Hui tertegun. 

"Yun Hui...." Ling Hung menarik nafas panjang, "Lukamu 
sedemikian parah, kalau terjadi sesuatu atas dirimu, aku... aku 
pun tidak mau hidup lagi." 

Betapa terkejutnya Pek Yun Hui mendengar ucapan Ling 
Hung. Setelah itu ia pun menggeleng-gelengkan kepala sambil 
menarik nafas panjang. 

Kalau sekarang ia meninggalkan Cui Cuk San Cung ini, 
otomatis berpisah dengan Sie Bun Yun, itu membuatnya 
merasa berat sekali. 

Akhirnya ia memejamkan matanya, Di saat itu pula ia 
teringat akan cara pengobatan yang dipelajarinya dari kitab 
Kui Goan Pit Cek. Oleh karena itu ia mulai menghimpun 
Lweekangnya untuk mengobati lukanya. 

Memang tidak bisa segera sembuh, namun setelah ia 
menghimpun Lweekangnya untuk mengobati lukanya, tak 
lama wajahnya tampak tidak begitu pucat lagi. 

"Kakak Yun, sekarang engkau merasa cnakan?" tanya 
Ling Hung lembut dan girang menyaksikan muka Pek Yun Hui 
sudah agak memerah. 

Pek Yun Hui tertegun ketika mendengar Ling Hung 
memanggilnya "Kakak Yun", karena itu merupakan panggilan 
yang mesra, Akan tetapi, Pek Yun Hui pura-pura tidak tahu. 

"Nona Ling, Saudara Sie Bun Yun sudah pulang?" 

"Belum." Ling Hung menggelengkan kepala. 
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"Kalau begitu, barusan engkau memanggil siapa?" tanya 
Pek Yun Hui. 

Wajah Ling Hung kemerah-merahan, kemudian menyahut 
dengan suara rendah dan lembut 

"Kakak Yun, aku memanggilmu demikian, apakah engkau 
merasa kesal?" 

"Karena engkau memanggil demikian, sama juga 
memanggil Sie Bun Yun, maka aku tidak dapat mem¬ 
bedakannya," ujar Pek Yun Hui dan menambahkan, "Karena 
itu, aku tidak tahu engkau sedang memanggil siapa?" 

"Engkau adalah Kakak Yun, sedangkan dia kakak misan A 
Yun, bagaimana engkau tidak bisa membedakan-nya?" Ling 
Hung tersenyum. 

"Nona Ling!" Pek Yun Hui menatapnya dalam-dalam 
seraya berkata, "Kakak misanmu sangat menyukaimu apakah 
engkau tidak tahu?" 

"Kakak Yun!" Ling Hung tertawa kecil, "Itu urusan ketika 
kami masih kecil, kenapa harus diungkit kembali?" 

Pada saat itu, terdengar suara langkah berai memasuki 
ruang tersebut Pek Yun Hui segera berpaling ternyata yang 
masuk itu adalah To Pie Kim Kong-Thu It Kang, kemudian 
menyusul pula Phang Niap Kia dari Partai Tiam Cong, wajah 
mereka tampak gusar sekali. 

Tak lama masuk pula beberapa orang, termasuk Cui Cuk 
Sin Ong-Ling Kie Ngiap, wajah mereka pun tampiik gusar 


"Di mana Saudara Sie Bun Yun?" tanya Pek Yun Hui cepat 

Suaranya agak lemah lantaran terluka parah, lagi pula ia 
duduk di sudut, maka tiada seorang pun dapat mendengar 
pertanyaan nya. ia ingin bangkit berdiri, tapi Ling Hung segera 
mencegahnya. 
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"Keponakanku ditangkap oleh orang ekspedisi Thian 
Liong, kalian semua ikut mengejar, namun tidak membantuku 
apa maksud kalian begitu?" tanya Ling Kie Ngiap mengguntur 
bernada gusar. 

"Hm!" dengus To Pie Kim Kong-Thu It Kang, "Sau-dara 
Ling, di antara kita sudah terjalin hubungan baik, kan?" 

"Tidak salah!" Ling Kie Ngiap mengangguk 

"Kalau begitu..." sela Phang Niap Kia. "Keponakan-mu 
telah menemukan Cong Cin To, kenapa engkau tidak mau 
memberitahukan pada kami? Apakah engkau masih 
menganggap kami sebagai teman lamamu?" 

"Tadi aku telah menjelaskan aku sama sekali tidak tahu 
tentang itu!" sahut Ling Kie Ngiap. 

"Ling Kie Ngiap!" Terdengar suara seruan disertai tawa 
dingin, "Siapa akan mempereayai omonganmu?" 

"Selama ini aku tidak pernah bohong!" bentak Ling Kie 
Ngiap, "Siapa yang bersuara barusan?" 

"Aku!" seseorang tampil ke depan. 

Semua orang langsung mengarah padanya, Orang itu 
berbadan kurus pendek, wajahnya pun buruk sekali, namun 
semua orang mengenalinya, dia adalah Hui Liong Ciu-Cih Sia 
(Si Tangan Kilat Naga Terbang), adik seperguruan Sin Goan 
Tong dari Partai Khong Tong. 

"Saudara Cih!" Ling Kie Ngiap tertawa dingin, "Apakah 
barusan engkau omong bereanda?" 

"Ha ha!" Cih Sia tertawa gelak, "Ling Kie Ngiap, siapa yang 
omong bereanda?" 

"Oh?" Wajah Ling Kie Ngiap langsung berubah, kemudian 
orang tua itu pun tertawa terbahak-bahak, "Ternyata kalian ke 
mari demi merebut Cong Cin To itu, bukan untuk menghadiri 
pesta ulang tahunku!" 
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Ling Kie Ngiap mengatakan begitu, disebabkan ke¬ 
gusarannya telah memuncak, padahal sesungguhnya, para 
tamu itu ke mari memang untuk menghadiri pesta ulang tahun 
Cui Cuk Sin Ong-Ling Kie Ngiap, namun begitu mendengar 
tentang Cong Cin To itu, tergeraklah hati mereka untuk 
merebut Gambar penyimpanan Kitab Pusaka tersebut 

"Ling Kie Ngiap, kebetulan kami berada di sini, uolehkah 
engkau memperlihatkan Cong Cin To itu?" tanya seseorang. 

"Omong kosong!" sahut Ling Kie Ngiap dengan wajah 
kehijau-hijauan. "Tadi Kim Coa Suseng (Pelajar Ular Emas) 
Wang Han Siang telah menangkap keponakanku seandainya 
Cong Cin To itu ada, juga pada dirinya!" 

"He he he!" Hui Liong Ciu-Cih Sia tertawa aneh. "Cong Cin 
To itu menyangkut kitab Kui Goan Pit Cek, Keponakanmu 
telah berada di sini sebelum ditangkap Kim Coa Suseng itu, 
tenlunya.... Cong Cin To itu sudah tidak berada padanya, 
kan?" 

"Kalau begitu, Kim Coa Suseng-Wang Han Siang itu sudah 
jadi orang bodoh!" sahut Ling Kie Ngiap. 

"Dia sama sekali tidak bodoh!" Cih Sia tertawa dingin. "Sie 
Bun Yun itu adalah calon menantumu, Kim Coa Suseng 
menangkapnya dengan maksud memaksamu menyerahkan 
Cong Cin To itu!" 

padahal sesungguhnya, Cui Cuk Sin Ong-Ling Kie Ngiap 
sama sekali tidak tahu menahu tentang Cong Cin To tersebut, 
Apa yang dikatakan pada-para tamu memang sejujurnya. 

Akan tetapi, para tamu yang merupakan teman baik-nya, 
justru tidak pereaya sama sekali, maka betapa kecewa dan 
gusarnya Ling Kie Ngiap. 

"Jangan omong sembarangan!" bentaknya menggun-tur. 

"Ling Kie Ngiap, kenapa kau harus keras kepala!" ujarThu 
It Kang dan menambahkan, "Walau memperoleh Cong Cin To 
itu, namun masih harus pergi mencari kitab pusakanya, Nah, 
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bukankah lebih baik diperlihatkan bersama, lalu masing- 
masing pergi cari kitab pusaka itu berdasarkan keberuntungan 
masing-masing pula?" 

"Kalian semua jangan bicara sembarangan!" bentak Ling 
Hung mendadak "Kalian jangan coba-coba mengacau di Cui 
Cuk San Cung! Ayoh, cepat enyah!" 

Ling Hung membentak sambil bertolak pinggang, suara 
bentakannya yang amat nyaring itu membuat semua orang 
tertegun. 

"Anak Hung!" Hardik Ling Kie Ngiap, "Jangan banyak 
omong, cepat papah Yun Hui ke ruang dalam!" 

Lantaran Ling Kie Ngiap menghardik begitu, maka 
beberapa orang yang ada di situ pun yakin, bahwa Cong Cin 
To tersebut berada di Cui Cuk San Cung ini. Pihak ekspedisi 
menangkap Sie Bun Yun untuk dijadikan san-dera, Kalau 
begitu, kini masih punya kesempatan menangkap Ling Hung, 
putri kesayangan Ling Kie Ngiap itu. 

Ada beberapa orang berpikir demikian, karena itu Hui 
Liong Ciu-Cih Sia yang turun duluan, langsung melesat ke 
arah Ling Hung, Beberapa tahun ini, nama Partai Khong Tong 
memang tidak begitu baik, tidak heran Hui Liong Ciu-Cih Sia 
begitu Hcik langsung turun tangan. 

Ketika melihat sepasang bola mata Cih Sia berputar-putar, 
Ling Kie Ngiap sudah tahu bahwa orang itu berniat jahat, 
maka begitu melihat badannya bergerak, Ling Kie Ngiap pun 
langsung melancarkan sebuah pukulan ke arah pinggangnya 

Di saat itu, badan Hui Liong Ciu-Cih Sia sudah melesat ke 
atas, Ketika melihat pukulan itu, ia membentak keras sambil 
menggerakkan tangannya, itu adalah salah satu jurus dari ilmu 
Sam Im Ciang Hoat (Pukulan Hawa Dingin), ilmu andalan Cih 
Sia. 

Ling Kie Ngiap berkelit, kemudian mendadak menyerang 
lagi dengan sebuah pukulan, Akan tetapi, Hui Liong Ciu-Cih 
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Sia sudah melesat ke hadapan Ling Hung dan sekaligus 
mencengkeram lengannya. 

Pada waktu bersamaan, berkelebat sosok bayangan ke 
sisi Ling Hung pula seraya berseru. 

"Saudara Cih, harap berhenti!" Ternyata orang itu adalah 
To Pie Kim Kong Thu It Kang, ia pun mengeluarkan jurus 
Siauw Pit Sung Thian (Melintang Di Tengah Langit), untuk 
menangkap tangan Cih Sia. 

Hui Liong Ciu-Cih Sia yang sedang gusar itu sudah tidak 
perduli kawan atau lawan lagi, ia langsung menggeserkan 
lengannya dan secepat kilat menyerang dengan jurus Im Hong 
Ce,n Cen (Desiran Angin Dingin). 

To Pie Kim Kong tidak mengelak, malah mengeluarkan 
jurus Yen Kauw Long Ciang menyambut pukulan yang 
dilancarkan Cih Sia. 

Dua tangan beradu dan masing-masing terdorong mundur 
dua langkah, Mereka sama-sama merasakan tangannya ngilu. 


Pada saat itu, Ling Hung yang sudah menyiapkan 
senjatanya di tangannya pun segera mundur ke sisi Pek Yun 
Hui. 


"Nona Ling!" ujar Pek Yun Hui. "Jangan maju lagi, tetap 
berdiri di sisiku saja!" 

sebetulnya Ling Hung memang sudah ingin menyerang 
mereka, tapi begitu mendengar suara Pek Yun Hui, ia pun 
langsung merapatkan dirinya di sisi Pek Yun Hui. 

sementara Ling Kie Ngiap sudah mulai bertempur dengan 
beberapa orang, Ling Hung menggenggam senjatanya erat- 
erat. 


"Nona Ling!" pesan Pek Yun Hui, "Jangan sembarangan 
menyerang!" 
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"Kakak Yun, engkau sudah terluka parah, biaraku 
memapahmu ke ruang dalam saja," sahut Ling Hung. 

Ling Hung ingin memapah Pek Yun Hui ke dalam, namun 
mendadak Pek Yun Hui bangkit berdiri seraya berseru 
nyaring. 

"Kalian semuanya jangan bertempur kitab Kui Goan Pit 
Cek itu sudah ada majikannya!" 

Kenapa Pek Yun Hui berseru demikian, ternyata ia melihat 
Ling Kie Ngiap dalam bahaya, lagi pula urusan tersebut justru 
ia yang menimbulkannya. Maka ia berseru agar mereka 
berhenti bertempur 

Benar! Mereka yang sedang bertempur itu langsung 
berhenti Hui Liong Ciu-Cih Sia dan To Pie Kim Kong-Thu It 
Kang lalu bertanya serentak 

"Siapa yang telah memperoleh Kui Goan Pit Cek?" 

Pek Yun Hui tertegun Ketika berseru begitu, ia sama sekali 
tidak memikirkan akibatnya, dan tidak menyangka semua 
orang menghendaki Kui Goan Pit Cek. Padaha! kitab tersebut 
sudah diperoleh Na Hai Peng gurunya itu. 

justru disaat itu, pesan gurunya pun mengiang di dalam 
lelinganya, sehingga ia pun membisu. 

"Dia bohong!" seru seseorang, Setelah itu tampak 
beberapa orang mulai menyerang Ling Kie Ngiap lagu 

Orang tua itu mengeluarkan siulan panjang, lalu tampak 
bambu yang di tangannya berkelebat balas menyerang 
mereka, dan terjadilah pertarungan yang amat seru. 

"Kakak Yun! Cepatlah engkau bersembunyi bisik Ling 
Hung, kemudian memapahnya ke ruang dalam menuju 
kamarnya. 

Setelah berada di dalam kamar tersebut, wajah Ling Hung 
tampak kemerah-merahan. 
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"Kakak Yun! ini adalah kamarku, engkau boleh beristirahat 
di sini," ujarnya agak malu-malu dan lembut 

"Nona Ling...." Pek Yun Hui ingin memberitahukan bahwa 
dirinya juga seorang gadis, namun Ling Hung sudah berlari ke 
luar. 

Apa boleh buat! Pek Yun Hui terpaksa duduk di pinggir 
tempat tidur dengan hati kacau balau. Sayup-sayup ia pun 
mendengar suara pertempuran di luar, ia yakin Ling Hung 
sudah ikul bertempur membantu ayah-nya. 

"Ling Kie Ngiap!" Terdengar suara seruan To Pie Kim 
Kong-Thu It Kang. "Kalau engkau masih keras kepala, kami 
akan membakar Cui Cuk San Cung ini!" 

Betapa gusarnya Ling Hung mendengar suara seruan itu, 
ia langsung menyerang Thu It Kang dengan trisulanya 
mengeluarkan jurus Tok Coh Yu Hong (Duduk Tenang 
Seorang Diri). 

Thu It Kang tidak menyambut serangan itu, melainkan 
cuma berkelit, lalu melesat keluar 

Pada waktu bersamaan, Ling Hung merasakan adanya 
desiran angin di belakangnya, Tanpa menoleh ia langsung 
menangkis dengan jurus Cun Yah Coh Hoat (Rerumput Musim 
Semi Mulai Tubuh) dan serangan gelap itu dapat ditangkisnya, 
Setelah itu ia pun merapatkan punggungnya ke punggung 
Ling Kie Ngiap. 

sementara mereka berdua ayah dan anak bertempur mati- 
matian, tiba-tiba terdengarlah suara ledakan dahsyat 

Bum! Bum! Bum! seketika juga tampak api ber-kobar- 
kobar. 

"Thu It Kang!" bentak Ling Kie Ngiap, "Engkau sungguh 
membakar Cui Cuk San Cung ini?" 

Ling Kie Ngiap segera melesat ke luar Memang tidak 
salah, Thu It Kang sedang metempar semacam obat peledak, 
dan sebuah obor untuk membakar ke sana ke mari. Dalam 
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waktu sekejap, Cui Cuk San Cung itu telah terbakar Maklum, 
semua rumah di sana terbuat dari bambu, maka amat 
gampang terbakar 

Sudah lama Ling Kie Ngiap mengundurkan diri dari rimba 
persilatan, Cui Cuk San Cung merupakan tempat tinggalnya 
untuk melewati hari-hari tuanya, Namun siapa nyana, hari ini 
justru dibakar orang, Dapat dibayangkan, betapa gusarnya 
Ling Kie Ngiap. 

Orang tua itu segera mengerahkan ginkangnya melesat ke 
arah Thu It Kang, bahkan sekaligus menyerangnya dengan 
dahsyat 

Thu It Kang merasakan adanya desiran angin di atas 
kepalanya, maka ia cepat-cepat menundukkan kepalanya 
sambil berkelit ke samping, lalu balas menyerang dengan obor 
yang di tangannya. 

Ling Kie Ngiap mengibaskan lengannya menghalau obor 
itu. Setelah itu secepat kilat menyerang Thu It Kang dengan 
sepasang telapak tangannya. 

Thu It Kang tahu Ling Kie Ngiap sudah gusar sekali, dan 
juga tahu dirinya bukan lawan Ling Kie Ngiap, Karena itu ia 
segera meloncat menghindar, bahkan juga melempar obor itu 
ke rumah Ling Kie Ngiap. 

Ling Kie Ngiap menoleh Orang tua itu melihat api sudah 
berkobar-kobar di rumahnya, Betapa sakit hatinya seketika, 

Dia buru-buru mengejar Thu It Kang laksana kilat 

Tampak sosok bayangan melesat keluar dari rumah itu. 

Dia ternyata Sam Ciu Ju Lay-Cing Men, adik seperguruan Thu 
It Kang. 

Setelah melesat keluar, Sam Ciu Ju Lay-Cing Men juga 
langsung menyerang Ling Kie Ngiap dengan sen-jatanya. 
jurus yang dikeluarkannya merupakan jurus andalannya. 
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Terperanjat Ling Kie Ngiap, Tanpa banyak pikir lagi ia 
segera menangkis serangan itu. Pada waktu bersamaan, Thu 
It Kang pun menyerangnya secara mendadak dari belakang. 

Angin serangan itu membuat Ling Kie Ngiap langsung 
berkelit ke samping, dan sekaligus menggerakkan bambunya 
mengeluarkan jurus Fan Yun Fuk Ih (Mem-balik Awan 
Menurunkan Hujan), jurus tersebut amal aneh dan dahsyat 
tapi juga membahayakan dirinya sendiri Ling Kie Ngiap 
mengeluarkan jurus tersehut justru ingin mati bersama 
lawannya. Namun To Pie Kim Kong-Thu It Kang malah tidak 
sudi mati bersama. Secepat kilai ia meloncat mundur. 

Akan tetapi, Ling Kie Ngiap bergerak lebih cepat Dijulurkan 
tangan kirinya mencengkeram lengan Thu It Kang, Di saat itu 
pula Sam Ciu Ju Lay-Cing Men menyerang dari belakang. 

Ling Kie Ngiap memutarkan badannya laksana kilat sambil 
mengayunkan tangan, Sebuah serangan yang tak terduga, 
membuat dada Cing Men terkena pukulan itu. 


Duuuk! 

Cing Men terpental dan jatuh terguling-guling, ketika Ling 
Kie Ngiap berhasil memukul dada Cing Men, Tiba-tiba 
dirasakan bahunya sakit sekali, Orang tua itu tahu bahunya 
telah dilukai Thu It Kang, Tanpa menoleh ia balas menyerang 
dengan sebuah pukulan. 

Plak! 

Lengan Thu It Kang terpukul, seketika juga terasa sakit 
dan ngilu, Tapi ia sama sekali tidak mau melepaskan belatinya 
yang menancap pada bahu Ling Kie Ngiap, sebaliknya malah 
berusaha merobek bahu itu. 

Darah mulai mengucur Ling Kie Ngiap merasa bahunya 
sakit sekali, Mendadak Ling Kie Ngiap mengayunkan kakinya 
menendang, Tendangan itu tidak mengena sasaran, sebab 
Thu It Kang telah meloncat mundur 
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Tak mungkin Ling Kie Ngiap akan melepaskannya, maka 
langsung melesat sambil menyerang Thu It Kang bertubi-tubi 
dengan jurus yang mematikan 

"Ayah! Hati-hati!" Mendadak terdengar suara seruan Ling 
Hung. 

Ternyata ada senjata rahasia menyambar ke arah Ling Kie 
Ngiap, Orang tua itu tampaknya telah mendengar suara 
desiran senjata rahasia tersebut 

"Ha ha! Saudara Ling harap berbelas kasihan.,.!" 
Terdengar suara seruan lain pula. 

Terkejut Ling Kie Ngiap dan segera berkelit Dia tidak tahu 
siapa yang datang, tapi yakin orang itu berkepandaian amat 
tinggi. 

Tiba-tiba melayang turun seseorang, yang ternyata Pat Pie 
Sin Ong-Tu Wee Seng, kakak seperguruan Thu li Kang dan 
Cing Men, Sambi! melayang orang itu langsung menyerang 
Ling Kie Ngiap, Serangan itu membuat Ling Kie Ngiap 
terpaksa meloncat mundur beberapa depa, sebab serangan 
yang dilancarkan Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng dirasakan 
sangat dahsyat 

"Sutee (Adik Seperguruan), mari kita-pergi!" seru Tu Wee 
Seng. 

Mendengar seruan itu, Thu It Kang dan Cing Men segera 
melesat pergi, Ling Kie Ngiap tampak ingin mengejar tapi 
dihalang oleh Tu Wee Seng. 

Ling KJe Ngiap telah terluka bahunya, Hal itu 
menyebabkan tenaganya berkurang. Hanya dalam beberapa 
jurus ia telah terpukul oleh Tu Wee Seng. 

"Ayah!" seru Ling Hung sambil menghampirinya. 
"Bagaimana keadaan Ayah?" 

Ling Kie Ngiap terkulai wajahnya pucat pias dengan darah 
tampak mengalir dari mulutnya. 
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"Ayah.,.!" Ling Hung tampak cemas melihat keadaan 
ayahnya. 

"Uaaakh!" Mendadak Ling Kie Ngiap menyemburkan darah 
segar dari mulutnya. 

"Ayah...!" Karena gusar Ling Hung langsung mengejar Tu 
Wee Seng yang baru melesat pergi, "Jangan kabur, 

Jahanam!" 

"Anak Hung...!" Ling Kie Ngiap berteriak lemah, Hal itu 
membuat dia kembali menyemburkan darah segar dari 
mulutnya, Sesaat kemudian dia pun pingsan. 

sementara para pesilat Bu Lim sudah mulai meninggalkan 
tempat itu, sebab Cui Cuk San Cung telah musnah dilalap api. 

***** 

Bab ke 30 - Air Mata Bereucuran Berpisah Dengan 
Kekasih 

Ling Hung mengerahkan ginkangnya mengejar Tu Wee 
Seng, namun orang tersebut sudah tidak kelihatan lagi, 

Dengan rasa penasaran gadis itu terus melesat ke depan. 

sementara Thu It Kang dan Cing Men yang telah terluka 
itu, sudah tidak punya tenaga untuk mengerahkan ginkangnya 
lagi Mereka berdua cuma berjalan cepat Akibatnya cepat Ling 
Hung berhasil menyusul mereka. 

"Lihat serangan!" bentak Ling Hung, langsung menyerang 
Tu Wee Seng dengan senjatanya, Dia mengerahkan jurus Cuk 
Thauw Fan Lang (Bambu Menggetar Ombak Menderu). 

Tu Wee Seng yang berjalan di belakang tampak diam, 
Namun, begitu senjata Ling Hung hampir mengena ke¬ 
palanya, mendadak ia berkelit dan sekaligus balas menyerang 
dengan toya bambunya, mengeluarkan jurus Han Goat Can 
Poh (Bulan Dingin Arus Merana). 

Kepandaian Ling Hung tak mungkin dibandingkan dengan 
kepandaian Tu Wee Seng, Tidak heran kalau serangan 
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balasan itu membuat Ling Hung terkejut bukan main. 
Terpaksalah ia mengayunkan trisulanya untuk me-nangkis. 

"Nona Kecil, meskipun sepuluh tahun lagi, kau tetap tak 
bisa menandingiku!" ujar Tu Wee Seng dingin. 

Ling Hung menyadari hal itu, Namun karena teringat akan 
luka ayahnya, gadis itu jadi nekad dan menyerang Tu Wee 
Seng lagi dengan jurus Hun Koh Hui Kie (Ranting Pohon 
Berterbangan). 

"Hm!" dengus Tu Wee Seng dingin, "Engkau mau cari 
mati, ya?" 

Tu Wee Seng tidak berkelit, melainkan menangkis dengan 
mengeluarkan jurus Taysan To Hong (Gunung Taysan 
Membendung Angin), itu adalah salah satu jurus dari ilmu Hok 
Mo Cang Hoat (Ilmu Toya Penalduk Iblis), Toya bambunya 
menghantam trisula Ling Hung. seketika gadis itu terpental, 
terdorong oleh tenaga yang amat kuat. 

Pada waktu bersamaan, sebatang bambu yang terbakar 
tumbang mengarah ke dirinya, Cepat-cepat Ling Hung 
menjatuhkan diri, berguling menghindari bambu terbakar itu. 
Namun secepat itu pula dia meloncat ba-ngun. Segera gadis 
itu kaget melihat Tu Wee Seng dan ke dua adik 
seperguruannya sudah tidak tampak lagi, Ling Hung berdiri 
tertegun di tempat, Saat itu tiba-tiba ia teringat sesuatu dan 
seketika juga air matanya berderai, Ternyata ia teringat pada 
Pek Yun Hui yang berada di dalam kamarnya. 

sementara itu, tampak dua orang lelaki memapah Lie Kie 
Ngiap meninggalkan api yang berkobar-kobar semakin 
membesar Api itu sekarang sudah menjalar sampai di rimba 
bambu. 

"Nona!" seru salah seorang lelaki itu, "Cepatlah, tinggalkan 
tempat ini!" 

"Kalian melihat Pek Yun Hui?" tanya Ling Hung cepat. 

"Tidak!" sahut mereka serentak. 
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jawaban tersebut membuat Ling Hung langsung melesat 
ke rumah. Tak seberapa lama ia melihat empat orang berlari 
keluar. 

"Eh? Nona mau ke mana?" tanya salah seorang itu. 

"Kalian melihat Pek Yun Hui? Apakah ada orang 
menolongnya keluar?" tanya Ling Hung dengan wajah cemas. 

"Tidak! Api begitu besar, Nona jangan ke sana!" Ling Hung 
memandang ke depan, Di depan sana telah berubah jadi 
lautan api. Tidak mungkin ia menerobos ke sana untuk 
menolong orang, itu sama juga cari mati! Akan tetapi, Ling 
Hung sudah tidak memperdulikan itu. 

"Kakak Yun! Kakak Yun!" seru Ling Hung menerjang ke 
arah api yang berkobar-kobar itu, "Jangan takut, Kakak Yun! 
Aku datang menyelamatkanmu!" 

Keempat orang hanya melongo, melihat Ling Hung 
menerjang api yang berkobar-kobar. 


"Ayoh, cepat tolong Nona!" seru seseorang, "Jangan cuma 
melongo!" 

"Tapi.," Salah seorang tampak ragu. 

"Cepat!" bentak temannya, Mereka berempat lalu 
menerjang ke dalam. 

sementara Ling Hung sudah sampai di dalam rumahnya 
yang terbakar, Gadis tersebut pun berteriak-teriak. 

"Kakak Yun! Kakak Yun!" 

Bagaimana mungkin ada suara sahutan, Ruangdalam 
sudah terbakar Kobaran api seakan kian membesar dan 
menyala-nyala. 

"Nona! Nona!" 

Ternyata ke empat orang itu sudah berada di sisi nya. 
Mereka berempat berusaha menariknya keluar dari tempat itu, 
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Akan tetapi, Ling Hung malah mengibaskan tangannya, 
membuat ke empat orang itu terpelanting keluar 

Ling Hung seakan sama sekali tidak merasa takut, Gadis 
itu nekad hendak menolong jantung hatinya, Men-dadak ia 
mengayunkan senjatanya untuk melindungi diri-nya, lalu 
melesat ke ruang dalam. Namun seketika ia disambut oleh 
asap yang bergumpal-gumpal, sehingga matanya dirasakan 
pedih sekali, Ling Hung cepat-cepat mengibaskan tangannya, 
membuat asap itu buyar Mata Ling Hung pun mengawasi ke 
kamarnya yang ternyata juga telah terbakar 

Bagaimana dengan nasib Pek Yun Hui? Saat itu dirinya 
sedang duduk di pinggir tempat tidur. Apa yang telah terjadi 
diluar, ia tidak tahu sama sekali Kemudian telinganya 
mendengar suara orang berteriak-teriak kebakaran Terdengar 
pula suara siraman air di luar kamarnya . 

Betapa terkejutnya Pek Yun Hui. Sebab pada waktu itu ia 
sedang menghimpun Lweekang untuk mengobati lukanya itu. 
Dan ketika membuka matanya asap tebal telah mengepul ke 
dalam. 

Segeralah ia bangkit berdiri Namun tubuhnya mendadak 
terjaluh. sepasang matanya sulit dibuka, sebab asap semakin 
banyak mengepul ke dalam kamar Walau demikian, Pek Yun 
Hui tetap berusaha bangkit berdiri sambil meraba-raba. 
Akhirnya ia menemukan pintu kamar Karena di sekitar tempat 
itu sudah terbakar, sulit sekali bagi Pek Yun Hui untuk 
meloloskan diri dari kobaran api. 

Pek Yun Hui berusaha menghimpun Lweekangnya, lalu 
melesat keluar Namun karena dadanya telah terluka parah, ia 
tidak bisa melesat jauh. Tubuhnya malah kembali merosot ke 
bawah. 

ia tidak bisa melihat apa-apa, karena asap terus memenuhi 
ruangan, Ketika merosot ke bawah, ia justru merasa badannya 
menimpa sesuatu. 
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"Hah? Kakak Yun.J" Terdengar teriakan girang, "Nona 
Ling.J" 

"Kakak Yun, aku menerjang ke mari untuk menye¬ 
lamatkanmu!" 

"Nona Ling, kita terkurung dalam api.,.!" Keluh Pek Yun Hui 

"Jangan khawatir Kakak Yun, aku pasti berusaha 
menyelamatkanmu!" Ling Hung, lalu menggendong Pek Yun 
Hui. 

Betapa terharunya Pek Yun Hui, seketika matanya 
berkaca-kaca, Kalau ia seorang lelaki, tentu akan mem- 
peristeri Ling Hung itu. 

Ling Hung melesat keluar setelah menggendong Pek Yun 
Hui, Keempat orang yang berada di luar tadi melihat Ling 
Hung, seketika juga mereka berteriak-teriak. 

"Nona sudah keluar! Nona sudah keluar!" 

"Pek Yun Hui berada di sini, cepatlah kalian sambut...!" 

Ling Hung melempar Pek Yun Hui ke arah empat orang itu, 
Kemudian ia pun terkulai dan pingsan seketika. 

Entah berapa lama kemudian, barulah Ling Hung siuman. 

"Di mana Pek Yun Hui? Bagaimana keadaannya?" 

"Tuan Pek Yun Hui selamat!" sahut seorang tua, dia 
adalah jongos di rumah Ling Kie Ngiap. 

"Oooh!" Ling Hung menarik nafas lega. "Kalau be-gitu, 
tenanglah hatiku walaupun harus mati!" 

Jongos tua dan beberapa pelayan lelaki yang mendengar 
itu, barulah mereka sadar bahwa yang Ling Hung cintai adalah 
Pek Yun Hui pendatang baru ini, bukan Sie Bun Yun. 

sedangkan Pek Yun Hui berusaha duduk setelah 
mendengar itu, ia amat terharu juga merasa cemas, karena 
Ling Hung begitu mencintainya, padahal dirinya seorang 
gadis. 
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Kemudian Pek Yun Hui memandangnya, ternyata rambut 
Ling Hung telah terbakar sedikit, pakaiannya pun terbakar 
sana sini, sedangkan dirinya tidak cidera sedikitpun. 

"Adik Hung! Adik Hung.." panggilannya dengan suara 
rendah. 

Ling Hung segera mendekatinya, Walau sekujur badannya 
telah terluka bakar, namun wajahnya tidak tampak menderita 
karena itu. Ketika mendengar Pek Yun Hui memanggilnya 
"Adik Hung", wajahnya langsung berseri dengan hati 
berbunga-bunga. 

"Kakak Yun!" sahutnya lembut "Aku girang sekali, engkau 
tidak apa-apa." 

"Aku memang tidak apa-apa, tapi...." Pek Yun Hui menarik 
nafas panjang, "Engkau justru telah ter!uka...." 

"Kakak Yun!" Ling Hung tersenyum manis. "Aku sama 
sekali tidak merasa sakit." 

Aaakh! Keluh Pek Yun Hui dalam hati, disaat begini, 
bagaimana tega hatinya memberitahukan, bahwa dirinya 
adalah seorang gadis? Ling Hung telah terluka, kalau ia 
memberitahukannya sekarang, pasti akan membuat batin Ling 
Hung terpukuL Namun... apakah ia harus terus 
mengelabuinya ? 

Semakin berpikir hati Pek Yun Hui semakin ber-duka, ia 
sama sekali tidak menduga, karena dirinya menyamar sebagai 
anak lelaki, justru menimbulkan urusan ini. Di saat pikirannya 
sedang kacau, terdengarlah suara Lie Kie Ngiap. 

"Anak Hung! Yun Hui! Kalian berdua ke mari!" 

Ling Hungsegera memapah Pek Yun Hui mendekati 
ayahnya, Di bawah sinar rembulan, wajah Lie Kie Ngiap 
tampak pucat pias, dan nafasnya pun sangat lemah. 
Menyaksikan itu, tak kuasa Ling Hung menahan sedih, dan 
seketika juga ia menangis terisak-isak dengan air mata 
berderai-derai. 
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"Ayah...." 

"Anak Hung, jangan menangis!" 

Ling Hung mengangguk, namun air matanya semakin 
bereucuran 

Lie Kie Ngiap menjulurkan tangannya, lalu membelai 
rambut Ling Hung dengan penuh kasih sayang. 

"Anak Hung, ayah sudah habis!" 

"Ayah, aku tahu, musuh kita adalah...." 

"Anak Hung!" potong Lie Kie Ngiap. "Musuh kita 
berkepandaian tinggi, engkau jangan sembarangan menyebut 
nama mereka!" 

"Ya." Ling Hung mengangguk 

"Yun Hui!" Lie Kie Ngiap memandangnya. 

"Cianpwee mau pesan apa?" tanya Pek Yun Hui cepat 

Lie Kie Ngiap tidak menyahut, hanya menatap Ling Hung 
seraya berkata. 

"Anak Hung, selama ini ayah mengira engkau mencintai 
kakak misanmu, namun hari ini ayah sudah tahu bahwa 
ternyata engkau tak mencintainya. 

Ling Hung langsung menundukkan kepala, dan 
menjawabnya tampak kemerah-merahan. 

"Yun Hui!" Lie Kie Ngiap menatapnya. "Engkau harus 
mengabulkan permintaanku...." 

"Katakanlah Cianpwee!" ujar Pek Yun Hui. 

"Seumur hidupmu, haruslah engkau baik-baik terhadap 
anak Hung!" sahut Lie Kie Ngiap dengan suara lemah. 

Pek Yun Hui tertegun, sedangkan Ling Hung 
memandangnya dengan penuh cinta kasih, 

"Aku,., aku...." Pek Yun Hui betul-betul serba salah. 
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Tiba-tiba Lie Kie Ngiap menjulurkan sepasang tangannya, 
Digenggamnya tangan ke dua orang itu lalu disatukannya, 

"Aku sudah hampir mati, namun semoga kalian berdua 
saling mencinta selama-lamanya! Yun Hui kabulkanlah ujar 
Ling Kie Hiap dengan napas semakin lemah, 

padahal Pek Yun Hui ingin memanfaatkan kesempatan ini 
untuk menjelaskan hal yang sebenarnya. Akan tetapi, ketika 
menyaksikan keadaan Lie Kie Ngiap, ia pun merasa tidak 
tega, sebab tahu kalau ajal telah mendekati orang tua itu. 

"Paman!" Mata Pek Yun Hui berkaca-kaca. "Legakanlah 
hatimu selamanya aku pasti baik-baik terhadap Adik Hung!" 

Lie Kie Ngiap tersenyum, kemudian mendongakkan kepala 
memandang jauh ke depan yang masih tampak memerah, 
seketika juga wajahnya berubah gusar, bahkan amat 
menderita karena ia tahu bahwa banyak penghuni Cui Cuk 
San Cung yang sudah menjadi korban, Setelah itu, ia 
memandang Pek Yun Hui dan Ling Hung. wajahnya yang 
penuh kegusaran mulai berubah tenang, lalu perlahan-lahan 
kepalanya terkulai ke bawah, ternyata orang tua itu sudah 
mati, 

Diam-diam Pek Yun Hui menarik nafas panjang, menyadari 
bahwa urusan ini akan bertambah kacau, 

Akan tetapi, terhibur juga hatinya, karena ia dapat 
menenangkan hati orang tua itu ketika mau menarik nafas 
penghabisan Kemudian ia duduk termangu-mangu di tempat 
itu. 


"Ayah! Ayah:..." Ling Hung memeluk jenazah ayahnya 
sambil menangis gerung-gerungan, 

Pek Yun Hui cuma diam, sama sekali tidak tahu harus 
bagaimana menghibur anak gadis itu. 

Namun ia telah mengambil keputusan dalam hati, bahwa 
setelah lukanya sembuh, ia akan meninggalkan sepucuk surat 
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untuk Ling Hung memberitahukan tentang dirinya yang 
sebenarnya, setelah itu akan meninggalkannya . 

Menurutnya, memang tepat keputusan ini, namun ia tidak 
tahu bagaimana perkembangan selanjutnya, 

sementara Ling Hung terus menangis, sehingga sepasang 
matanya membengkak Tak terasa hari pun sudah mulai 
terang, 

"Adik Hung jangan terlampau berduka, lihatlah pa-man! 
wajahnya begitu tenang, berarti beliau pergi dengan damai," 
ujar Pek Yun Hui menghiburnya. 

"Kakak Yun!" Ling Hung memandang Pek Yun Hui dengan 
air mata berlinang-linang. "Hatiku sangat duka, ingin tidak 
menangis tapi tidak bisa." 

"Adik Hung, sebaiknya kita kubur jenazah ayahmu dulu!" 
usul Pek Yun Hui. 

Ling Hung mengangguk, dan segera berpesan kepada 
para pelayan lelaki untuk membuat peti mati. Para pelayan 
lelaki menurut dan segera melaksanakannya, Setelah petang, 
usailah pemakaman itu, 

Ling Hung menyalin pakaiannya, lalu berjalan ke tepi 
sungai, Dihadapkannya wajahnya ke air sungai lalu 
diguntingnya rambutnya yang terbakar itu. Sesudah itu, ia 
menghampiri Pek Yun Hui seraya bertanya, 

"Kakak Yun, rambutku digunting pendek, apakah masih 
tetap enak dipandang?" 

"Adik Hung!" Pek Yun Hui sambil tersenyum "Bagai¬ 
manapun engkau tetap enak dipandang." sahutnya, 

"Oh?" Ling Hung menarik nafas, "Ayahku telah meninggal, 
maka kini engkaulah orang yang paling dekat denganku." 

"Adik Hung!" Pek Yun Hui mengingatkan "Bukan-kah 
masih ada kakak misanmu?" 
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sebenarnya Pek Yun Hui ingin mengalihkan cinta kasih 
Ling Hung pada Sie Bun Yun. Meskipun ia sendiri juga 
mencintai pemuda tersebul, tapi karena Ling Hung telah 
menyelamatkan dirinya, maka ia rela mengorbankan cintanya 
demi gadis itu. 

"Kakak misan A Yun adalah familiku, dan engkau tidak 
berbeda dengannya," sahut Ling Hung sungguh-sungguh, 

Pek Yun Hui tersenyum getir, ia memandang Ling Hung 
dan berkata lembut, 

"Adik Hung, Sie Bun Yun terhadapmu jauh lebih baik 
dariku, engkau harus tahu itu!" 

"Bagaimana baiknya dia terhadapku, tetap tidak 
sepertimu," sahut Ling Hung sambil menatapnya dalam- 
dalam. "Kakak Yun, kalaupun engkau jahat terhadapku, aku 
tetap baik terhadapmu tapi, mungkin aku akan mati." 

"Adik Hung...." Pek Yun Hui terperanjat "Seandai-nya 
aku... aku...." 

"Seandainya kenapa?" tanya Ling Hung dengan wajah 
memerah, 

"Aku cuma bereanda saja," sahut Pek Yun Hui karena 
melihat Ling Hung begitu tegang, "Seandainya aku juga 
seorang gadis?" 

"Kakak Yun!" Ling Hung tampak lega, "Engkau....," 

"Adik Hung, jawablah!" desak Pek Yun Hui. 

"Kalau engkau adalah wanita, berarti aku tidak punya 
Kakak Yun lagi, maka aku pun tidak mau hidup lagi," ujar Ling 
Hung sungguh-sungguh, 

Celaka! Keluh Pek Yun Hui dalam hati, sebab urusan ini 
semakin sulit dijernihkan. 

Sudah hampir delapan hari Pek Yun Hui tinggal di sebuah 
gubuk, 
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Selama itu boleh dikatakan setiap detik Ling Hung 
menemaninya. Ketika Pek Yun Hui memejamkan mata 
menghimpun Lweekangnya untuk mengobati luka di dadanya, 
Ling Hung duduk di hadapannya sambil memandangnya. 

Apabila kening Pek Yun Hui berkerut, segeralah Ling Hung 
bertanya dengan penuh perhatian 

Enlah sudah berapa kali Pek Yun Hui ingin 
memberitahukan tentang dirinya, Namun ketika menyaksikan 
sikap Ling Hung yang begitu, iapun tidak punya keberanian 
untuk memberitahukan. 

Pada hari ke sembilan, luka di dada Pek Yun Hui sudah 
hampir sembuh, dan boleh bergerak bahkan berjalan Karena 
itu, ia dan Ling Hung berjalan-jalan di luar Cui Cuk San Cung. 
Memang memprihatinkan, kini perkampungan itu telah 
musnah, hanya tersisa abu bambu saja, 

Menyaksikan keadaan itu diam-diam Pek Yun Hui menarik 
nafas panjang, ia masih ingat ketika datang bersama Sie Bun 
Yun, Cui Cuk San Cung ini begitu indah menakjubkan, tapi 
sekarang... 


Sementara Ling Hung berdiri termangu, kemudian air 
matanya meleleh membasahi pipinya. 

"Kakak Yun! Kejadian itu ditimbulkan Cong Cin To 
(Gambar penyimpanan Kitab Pusaka), Engkau datang 
bersama kakak misan A Yun, pernahkan engkau dengar dia 
menyinggung tentang itu?" tanya Ling Hung mendadak 

"Dia tidak pernah bilang apa-apa padaku," jawab Pek Yun 
Hui sejujurnya, 

"Dia juga tidak bilang apa-apa padaku, begitu pula 
terhadap almarhum Namun orang lain bilang, bahwa Cong Cin 
To itu berada pada nya. Tentang itu apakah ada sebab 
musababnya?" 
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"Mungkin itu cuma kabar angin," sahut Pek Yun Hui dan 
bertanya, "Engkau tahu siapa gurunya?" 

"Aku pun tidak tahu, hanya ingat ketika dia mau 
meninggalkan Cui Cuk San Cung, mendadak muncul seorang 
tua aneh, Almarhum sangat menghormati orang tua aneh itu, 
sedangkan di tangan orang tua aneh itu terdapat sebatang 
bambu kering yang mengkilap. Orang tua aneh itu bilang, dia 
tertarik akan bambu-bambu di Cui Cuk San Cung, maka 
mampir untuk sekedar melihat-lihat. Namun ketika melihat 
kakak misan A Yun, orang tua aneh itu berkeras ingin 
menerimanya menjadi murid. 

Pada waktu itu, aku kira ayahku tidak setuju, tetapi tidak 
tahunya ayahku menyetujuinya dan orang tua aneh itu lalu 
membawa kakak misan A Yun pergi." 

"Siapa orang tua aneh itu?" 

"Aku pernah bertanya pada ayah, tapi ayah tidak mau 
memberitahukannya." 

"Oooh!" Pek Yun Hui manggut-manggut lalu mengalihkan 
pembicaraan "Sie Bun Yun telah diculik orang, entah 
bagaimana keadaannya sekarang. Ekspedisi Thian Liong 
merupakan perkumpulan apa? Biar bagaimanapun kita harus 
menolongnya." 

sebetulnya Pek Yun Hui ingin pergi setelah lukanya 
sembuh, tetapi dalam sembilan hari ini, ia telah menyaksikan 
sikap Ling Hung, Kalau ia meninggalkan sepucuk surat lalu 
pergi, ia yakin Ling Hung tidak akan pereaya apa yang 
ditulisnya, sebaliknya mungkin akan menganggapnya sebagai 
penipu, dan Ling Hung pun mungkin akan membunuh diri. 

Karena itu, ia tidak berani mengambil keputusan yang 
semula, melainkan akan menghadapi Ling Hung dengan cara 
lebih tepat, yakni bersikap dingin dan acuh tak acuh, setelah 
itu barulah meninggalkannya, 
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sedangkan Ling Hung menceritakan tentang ekspedisi 
Thian Liong, Cu Bo Sin Tan-Yap Yong Ceng dan Kim Coa 
Suseng-Wang Han Siang, 

"Kalau begitu.,." ujar Pek Yun Hui seusai Ling Hung 
menceritakan itu, "Belum tentu Sie Bun Yun dibawa ke markas 
pusat, Mungkin dia dibawa ke markas cabang di Kota Thai 
Chouw, Bagaimana kalau kita datang ke kota itu 
menyelidikinya?" 

"Baiklah." Ling Hung mengangguk 

Pada saat mereka sedang berbicara serius, tiba-tiba 
terdengar suara tawa aneh. 

Pek Yun Hui dan Ling Hung segera menoleh, tampak 
seseorang berjubah abu-abu berdiri tak jauh dari situ, Tangan 
orang itu memegang sebatang toya bambu, Begitu melihat 
orang tersebut, Ling Hung sudah mengenalinya tidak lain 
adalah pembunuh ayahnya, yaitu Pat Pie Sin Ong-Tu Wee 
Seng, ketua partai Hwa San. 

Pek Yun Hui dan Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng bertemu 
di tempat ini, namun kenapa dua tahun kemudian Tu Wee 
Seng tidak mengenali Pek Yun Hui lagi, ketika bertemu di 
gunung Kwat Cong San? itu karena di tempat ini Pek Yun Hui 
menyamar sebagai anak lelaki, dan kepandaiannya belum 
begitu tinggi, serta tampak masih kekanak-kanakan, Apalagi 
ketika bertemu dengan orang tua itu di gunung Kwat Cong 
San Pek Yun Hui telah berpakaian wanita, 

Begitu melihat Tu Wee Seng, dendam dalam hati Ling 
Hung pun membara seketika, dan langsung menyerangnya 
dengan senjata trisula. 

Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng cuma mundur selangkah 
sepasang matanya terus menatap Pek Yun Hui, sama sekali 
tidak memandang sebelah mata pada Ling Hung, 

Tadi Ling Hung menyerang Tu Wee Seng dengan jurus 
Cun Thau Coh Hoat (Rerumput Mulai Tumbuh Di Musim 
Semi), Karena Tu Wee Seng melangkah mundur, maka Ling 
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Hung menyerangnya lagi dengan gerakan Siau Cih Thian Lam 
(Tertawa Menunjuk Thian Lam). 

Ling Hung tahu bahwa Tu Wee Seng sangat lihay, maka ia 
tidak berani beradu senjata, Tu Wee Seng berkelit, kemudian 
balas menyerangnya tiga jurus beruntun, yaitu Kim Kong Ceh 
Kiam (Arhat Menekan Pedang), Lang Cien Liu Sah (Ombak 
Menderu Pasir Mengalir) dan Ciau Ceh Lam Hai (Ombak Lam 
Hai Menderu), 

Tampak toya bambu Tu Wee Seng berkelebatan 
mengarah kepada Ling Hung. Pek Yun Hui yang menyaksikan 
serangan-serangan itu, tahu bahwa Ling Hung tidak dapat 
menekannya, Secepat kilat ia melesat ke arah Ling Hung, dan 
sekaligus memegang lengannya, lalu mengerahkan Ngo Heng 
Mie Cong Pu untuk menghindar 

Walau Pek Yun Hui belum begitu mahir menggunakan ilmu 
langkah ajaib tersebut, namun tetap berhasil menarik Ling 
Hung lolos dari serangan-serangan itu, bahkan sudah berada 
di belakang Tu Wee Seng, 

padahal waktu itu, Tu Wee Seng yakin dengan tiga jurus 
itu pasti berhasil membekuk Ling Hung, Akan tetapi, justru 
mendadak Ling Hung lenyap dari hadapannya. 

Tu Wee Seng tertegun dan cepat-cepat membalikkan 
badannya, 

"Siapa engkau?" bentak Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui adalah putri kaisar, tentunya memiliki suatu 
karisma tersendiri Maka tidak heran kalau suara bentakannya 
membuat Tu Wee Seng tertegun, Berselang sesaat, barulah 
Tu Wee Seng menyahut 

"Aku Ketua Hwa San, Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng!" 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui dingin, "Engkau seorang ketua 
partai, tetapi tidak malu! Cuma berani melancarkan serangan 
gelap!" 
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Kedudukan dan reputasi Tu Wee Seng amat tinggi di rimba 
persilatan, maka selama ini tidak pernah dicaci maki orang, 
Namun hari ini justru dicaci si pemuda berbaju hijau ini, maka 
tidak heran kalau ia amat gusar, ia menatap Pek Yun Hui 
tajam, lama sekali barulah berkata. 

"Bocah! Walau engkau telah mencaci diriku, aku tidak akan 
membuat perhitungan denganmu!" 

"Kakak Yun, tidak perlu banyak bicara dengannya! 

Cepatlah turun tangan membalas dendam!" seru Ling Hung, 

Pek Yun Hui khawatir Ling Hung akan menyerang Tu Wee 
Seng, Oleh karena itu ia cepat-cepat menggerakkan 
pedangnya ke arah Tu Wee Seng, 

Ketika menyaksikan gerakan pedang Pek Yun Hui begitu 
aneh, Tu Wee Seng tertegun dan langsung mengayunkan 
toya bambunya untuk menangkis seraya membentak 

"Bocah! Engkau dari perguruan mana?" 


"Phui! Engkau masih belum berderajat menanyakan nama 
guruku" sahut Pek Yun Hui ketus, 

Setelah itu, ia pun menyerang lagi, Tu Wee Seng berkelit 
dan sekaligus balas menyerang dengan jurus Yun Liong Sam 
Hiang (Naga Di Awan Memuncul Tiga Kali) dan Hui Hong Soh 
Liu (Angin Puyuh Menyapu Pohon), 

Walau Pek Yun Hui memiliki ilmu pedang aneh, tapi 
Lweekangnya masih dangkal, sehingga terdesak mundur oleh 
serangan-serangan Tu Wee Seng, 

"Aku ke mari demi kebaikan kalian!" bentak Tu Wee Seng, 
"Namun kalian sungguh tak tahu diri!" 

"Omong kosong!" sahut Ling Hung, 

Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng tertawa gelak, ia tergolong 
tokoh tua dalam rimba persilatan, namun berhati licik, Kalau 
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bukannya ingin memperalat mereka, mungkin ia sudah turun 
tangan jahaL Usai tertawa, ia pun berkata, 

"Kalian barusan sedang kasak-kusuk tentang Sie Bun Yun, 
tahukan kalian dia berada di mana sekarang?" 

"Dia berada di mana, ada urusan apa denganmu?" sahut 
Ling Hung ketus. 

Ketika mendengar Tu Wee Seng mengatakan begitu., hati 
Pek Yun Hui tergerak 

"Adik Hung, tahan senjatamu!" serunya ketika melihat Ling 
Hung mau menyerang Tu Wee Seng, lalu bertanya pada 
orang itu, "Kalau begitu, engkau tahu dia berada di mana?" 

"Tentu tahu." Tu Wee Seng manggut-manggut. 

"Kalau begitu...." Pek Yun Hui maju selangkah 
"Beritahukanlah pada kami!" 

"Beritahukan pada kalian?" Tu Wee Seng tertawa dingin, 
"Apa gunanya aku beritahukan?" 

"Aku temannya, maka setelah tahu dia berada di mana, 
tentunya aku akan pergi menolongnya!" sahut Pek Yun Hui, 

"Ha ha ha!" Tu Wee Seng tertawa gelak bergema ke 
mana-mana. 

"Kenapa engkau tertawa, tua bangka?" bentak Ling Hung, 
"Apakah salah perkataan kakak Yunku?" 

"Tahukah kalian, Sie Bun Yun jatuh ke tangan siapa 
sekarang?" Tu Wee Seng balik bertanya, 

"Dia diculik oleh pihak ekspedisi Thian Liong!" sahut Pek 
Yun Hui. "Kedua orang yang menculik Sie Bun Yun adalah 
Wang Han Siang dan Yap Yong Ceng!" 

Tu Wee Seng diam saja, akan tetapi secara sengaja dan 
tidak mendadak menggerakkan toya bambunya ke atas, 

Tampak seekor burung yang sedang terbang beberapa 
depa tingginya mengeluarkan suara "Kuk", lalu jatuh seketika. 
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"Hei, tua bangka!" bentak Ling Hung ketika melihat burung 
itu terpukul jaluh, "Engkau benar-benar tidak punya perasaan! 
Kenapa burung yang tidak bersalah itu kau pukul sampai 
jatuh?" 

Usai membentak, Ling Hung segera mengangkat burung 
itu, lalu dielus-elusnya, bahkan kemudian juga disentuhnya 
dengan pipinya, 

Pek Yun Hui menyaksikannya dengan hati duka, sebab itu 
pertanda Ling Hung merupakan gadis yang amat perasaan 
dan berhati bajik, sebaliknya ia malah akan membuat gadis itu 
menderita. 

Ketika melihat mereka seakan tidak memperdulikannya, Tu 
Wee Seng segera tertawa dingin, 

"Kalian berdua tidak menghendaki Sie Bun Yun hidup, yah! 
Sudahlah!" ujarnya sambil membalikkan badannya lalu 
melangkah pergi. 

"Tunggu, Cianpwee!" seru Pek Yun Hui cepat Tu Wee 
Seng membalikkan badannya, lalu tertawa dingin lagi seraya 
berkata, 

"Kalian berdua punya nyali mau pergi menolong Sie Bun 
Yun, kenapa masih suruh aku menunggu?" 

"Maksud Cianpwee, berdasarkan tenaga kami ber-dua, 
sama sekali tidak bisa menolong Sie Bun Yun kan?" "Tidak 
salah." Tu Wee Seng mengangguk "Kakak Yun" sela Ling 
Hung, yang telah melepaskan burung tersebut "Jangan dengar 
perkataannya!" 

Pek Yun Hui memang pereaya akan apa yang dikatakan 
Tu Wee Seng, sebab Yap Yong Ceng memang berkepandaian 
tinggi, apalagi Kim Coa Suseng-Wang Han Siang, Tentunya 
mereka berdua tidak akan dapat melawan ke dua orang itu, 
lagi pula masih ada orang lain yang berkepandaian tinggi di 
tempat ekspedisi Thian Liong. 
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"Harap Adik Hung diam dulu!" sahutnya, lalu berkata pada 
Tu Wee Seng, "Cianpwce ada petunjuk apa?" 

"Sekarang ini, yang berani menentang ekspedisi Thi-an 
Liong atau partai tersebut, hanya sembilan partai besar 
Kenapa kalian tidak mau minta bantuan pada, orang dekat?" 

Walau Tu Wee Seng tidak mengatakan secara jelas, 
namun Pek Yun Hui dan Ling Hung sudah tahu apa 
maksudnya, yakni minta bantuannya. 

"Siapa mau.,.," Baru mengucapkan demikian, Ling Hung 
segera memandang Pek Yun Hui sambil tersenyum. "Kakak 
Yun, aku banyak mulut lagi, maaf ya!" 

"Tidak apa-apa," sahut Pek Yun Hui lalu menatap Tu Wee 
Seng, "Cianpwee adalah ketua partai Hwa San yang 
berkepandaian tinggi, entah sudi apa tidak membantu kami?" 

Tu Wee Seng tertawa terbahak-bahak, lalu menyahut -" 
dengan lantang, 

Tentu boleh, tapi aku tak ada urusan apa-apa dengan 
partai Thian Liong, kenapa harus cari masalah dengan partai 
itu?" 


"Eeeh?" sela Ling Hung lagi, "Kalau begitu, apa 
kehendakmu?" 

"Aku mengerti maksud Cianpwee." Pek Yun Hui tersenyum 
"Tentunya kami harus melakukan sesuatu untuk Cianpwee 
sebagai imbalannya, bukan?" 

Tu Wee Seng tertawa gelak, Suara tawanya membuat 
beberapa batang bambu yang ada di sekitarnya bergoyangnya 
ng. itu pertanda Lweekang orang itu telah mencapai tingkat 
tinggi, 

"Bocah! Engkau sungguh pintar!" ujarTu Wee Seng, "Aku 
memang bermaksud demikian." 

"Apa yang harus kami lakukan untuk Cianpwee?" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Setelah berhasil menolong Sie Bun Yun, kalian harus 
menyuruhnya memperlihatkan Gambar Penyimpanan Kitab 
Pusaka padaku!" 

"Sudah lewat sekian hari, apakah Wang Han Siang masih 
belum memperoleh Cong Cin To itu?" tanya Pek Yun Hui 
heran, 

"Sie Bun Yun tidak mau memberitahukan berada di mana 
Cong Cin To itu," sahut Tu Wee Seng. 

"Cianpwee, bagaimana Wang Han Siang memperlakukan 
Sie Bun Yun?" tanya Pek Yun Hui mendadak, 


"Tentu tidak terlepas dari suatu siksaan." Tu Wee Seng 
memberitahukan 

Hati Pek Yun Hui terasa sakit mendengar itu, bahkan 
nyaris mengucurkan air mata pula, 

"Baiklah, kuterima syarat Cianpwee Asal berhasil 
menolongnya, aku pasti menyuruhnya memperlihatkan Cong 
Cin To itu pada Cianpwee," ujar Pek Yun Hui berjanji 

"Engkau adalah...." Tu Wee Seng tampak masih ragu, 

"Cianpwee tidak usah ragu, aku teman baik Sie Bun Yun, 
Pokoknya aku tidak akan ingkar janji," sahut Pek Yun Hui. 

"Ha ha!" Tu Wee Seng tertawa terbahak-bahak, "Baiklah, 
Aku pereaya padamu, Bagaimana kalau kita berangkat 
sekarang?" 

Ketika Pek Yun Hui baru mau membuka mulut, Ling Hung 
telah mendahuluinya dengan bentakan 

"Aku tidak mau bekerja sama dengan orang yang telah 
membunuh ayahku, Kakak Yun!" 

"Adik Hung!" Pek Yun Hui mendekatinya seraya berbisik, 
"Kepandaiannya amat tinggi, maka kita harus memanfaatkan 
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kepandaiannya untuk menolong Sie Bun Yun, Adik yang baik, 
dengarkanlah perkataanku!" 

Hati Ling Hung langsung berbunga-bunga ketika Pek Yun 
Hui memanggilnya "Adik yang baik, ia memandang Pek Yun 
Hui dengan penuh cinta kasih dan berkata, 

"Kakak Yun, aku menurut perkataanmu, tapi tidak sudi 
bicara dengan orang itu," katanya sambil memandang Pek 
Yun Hui dengan penuh cinta kasih, 

"Adik Hung!" Pek Yun Hui tersenyum, "Apakah aku sudi 
bicara dengannya? Yang penting kita harus pergi menolong 
Sie Bun Yun." 

"Ya." Ling Hung mengangguk. 

Setelah mereka berdua usai berbisik-bisik, barulah Tu Wee 
Seng membuka mulut, 

"Wang Han Siang mengurung Sie Bun Yun di Seh Tong, 
markas cabang ekspedisi Thian Liong, Aku berangkat duluan 
dan akan menunggu kalian di luar pintu Kota Thai Chouw, 
Kalian berdua harus segera menyusul, jangan membuang 
waktu!" 

Usai berkata begitu, Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng 
melesat pergi, dan dalam sekejap menghilang dari pandangan 
Pek Yun Hui dan Ling Hung, 

Setelah mengetahui kabar beritanya Sie Bun Yun, hati Pek 
Yun Hui jadi kacau, ingin cepat-cepat berangkat ke kota Thai 
Chouw bertemu Tu Wee Seng, lalu bersama menolong 
pemuda tersebut 

***** 

Bab ke 31 - Cinta Menimbulkan Badai 

Setelah membeli dua ekor kuda, Pek Yun Hui dan Ling 
Hung segera berangkat ke Kota Thai Chouw, Pek Yun Hui 
menunggang kudanya bagaikan terbang dan Ling Hung 
mengikutinya. 
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"Kakak Yun!" tanya Ling Hung heran, "Kenapa engkau 
tampak begitu tergesa-gesa?" 

pertanyaan tersebut membuat hati Pek Yun Hui tergerak, 
maka ia ingin secara tidak langsung menjelaskan identitas 
dirinya, 

"Adik Hung! Ketika engkau menerjang ke dalam kobaran 
api menolongku, engkau merasa cemas apa tidak?" 

"Cemas sekali!" 

"Adik Hung, saat ini perasaanku seperti perasaanmu di 
saat itu." 

Ling Hung manggut-manggut, tapi kemudian menggeleng- 
gelengkan kepala seraya berkata, 

"Kakak Yun, tidak benar perkataanmu itu." 

"Kenapa tidak benar?" tanya Pek Yun Hui. 

Ling Hung tersenyum dengan wajah kemerah-merahan. 

"Kakak Yun, karena kalau tiada engkau aku tidak akan 
hidup lagi, maka aku begitu cemas, sedangkan hubunganmu 
dengan kakak misanku sangat akrab, namun bagaimana 
mungkin dibandingkan dengan... cinta kasihku padamu?" 

"Adik Hung...." Diam-diam Pek Yun Hui menarik natas 
panjang. "Engkau jangan bodoh, Suatu hari nanti aku pasti 
mati, apakah engkau pun ingin mati?" 

"Betul," sahut Ling Hung sungguh-sungguh, 

"Adik Hung, seandainya aku jahat terhadapmu?" tanya Pek 
Yun Hui mendadak. 

Wajah Ling Hung langsung menyiratkan kepedihan 

"Kakak Yun, setelah aku melakukan suatu kesalahan 
barulah engkau akan jahat padaku, Oleh karena itu, aku tidak 
akan melakukan suatu kesalahan apa pun." 
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Pek Yun Hui tidak menyangka kalau Ling Hung akan 
menjawab demikian, yaitu yang menandakan Ling Hung sama 
sekali tidak berpikir bahwa Pek Yun Hui tidak akan 
mencintainya, Maka seketika juga Pek Yun Hui membisu, 

sementara kuda mereka terus berlari, derapnya membuat 
hati Pek Yun Hui semakin kacau, 

Jarak dari Cui Cuk San Cung ke Kota Thai Chouw tidak 
begitu jauh, maka tak seberapa lama kemudian, mereka 
sudah melihat tembok kota tersebut sementara Pek Yun Hui 
tampak bersemangat tiba-tiba mendadak dari rimba samping 
muncul beberapa orang berpakaian hitam menghadang di 
depan mereka, Akan tetapi Pek Yun Hui dan Ling Hung tidak 
menghiraukanpara peng-hadang itu dan terus memacu 
kudanya, 

"Harap minggir!" teriak Pek Yun Hui. 

"Kalian berdua harap turun!" sahut salah seorang 
penghadang, "Cepat tinggalkan gelar!" 

Pek Yun Hui belum lama berkecimpung di rimba persilatan, 
maka tidak tahu apa yang dimaksudkan "gelar" tersebut 

"Kalian bilang apa? Harus tinggalkan apa?" tanya Pek Yun 
Hui sambil menarik tali kendali kudanya agar berhenti 

"Tinggalkan nama kalian!" sahut seorang berbaju hitam 
dan tampak gusar, 

"Kenapa kami harus meninggalkan nama?" Pek Yun Hui 
mengernyitkan kening. 

sedangkan Ling Hung sudah gusar ia langsung 
mengeluarkan senjata lalu diayunkannya ke arah orang-orang 
itu. 


Para penghadang itu langsung menyingkir pada waktu 
bersamaan terdengarlah suara desiran senjata rahasia ke 
arah Pek Yun Hui dan Ling Hung, Mereka berdua cepat-cepat 
mengayunkan senjata masing-masing untuk menangkis 
senjata rahasia itu. 
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Akan tetapi, karena mereka berada di atas punggung 
kuda, maka agak sulit melakukan gerakan, Apalagi ketika 
kuda mereka meringkik-ringkik dan berjingkrak-jingkrak karena 
terkena senjata rahasia, 

Ling Hung meloncat turun, dan sekaligus menyerang 
orang-orang itu dengan jurus Cui Cuk Yauw Ih (Bambu Hijau 
Bergoyang), Cun Thauw Coh Hoat (Rerumputan Mulai 
Tumbuh di Musim Semi) dan Cok Cok Ko Seng (Setingkat 
Naik Setingkat), 

Tampak dua orang yang mengeluarkan senjata berupa 
rantai besi, kemudian menangkis senjata Ling Hung, mulailah 
mereka bertempur dengan seru. 

Tiga orang menghampiri Pek Yun Hui. seketika juga Pek 
Yun Hui meloncat turun dari kudanya dengan pedang di 
tangan. 


"Kalian siapa?" bentaknya, 

"Kalian melakukan perjalanan di malam hari, dan tidak 
mau tinggalkan nama, maka harus mampus!" sahut salah 
seorang berbaju hitam sambil tertawa terkekeh, 

"Apakah kalian opas dari kantor pejabat? tanya Pek Yun 
Hui. ia seorang putri kaisar, maka tidak memandang sebelah 
mata pada opas-opas mana pun. 

"Hm!" dengus salah seorang berbaju hitam, "Kalian sudah 
mendekati markas cabang Thian Liong, kalau kalian tidak 
memberitahukan nama, berarti kalian mau cari gara-gara 
dengan kami!" 

Begitu mendengar mereka dari ekspedisi Thian Liong, 
timbullah rasa benci dalam hati Pek Yun Hui. 

"Ekspedisi Thian Liong sedemikian tidak tahu atur-an, 
sama juga seperti golongan hitam!" ujarnya sambil tertawa, 
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"Apa?" Wajah ke tiga orang berbaju hitam itu langsung 
berubah, "Engkau berani bicara sembarangan di sini?" 

"Kenapa tidak?" sahut Pek Yun Hui dingin. 

Ketiga orang berbaju hitam itu segera mengeluarkan 
senjata masing-masing, lalu menyerang Pek Yun Hui dari tiga 
arah, 

Pek Yun Hui menggerakkan pedangnya mengeluarkan 
jurus Goan Yah Coh Cing (Rumput Hijau di padang Liar), 
Badannya berputar, tahu-tahu sudah berada di belakang salah 
seorang berbaju hitam, Ketiga orang berbaju hitam tertegun, 
dan ketika baru mau menyerang lagi, mendadak rerumputan 
yang ada di pinggir jalan bergerak, dan terdengar pula suara 
"Serrt! Serrrt! Serrrrt" Tampak beberapa sinar meluncur ke 
arah tiga orang berbaju hitam dan tanpa sempat menjerit lagi 
ke tiga orang itu pun roboh, 

Setelah itu, melesat ke luar seseorang dari rerumputan 
ternyata adalah To Pie Kim Kong-Thu It Kang. Lukanya telah 
sembuh, bahkan kini telah membunuh ke tiga orang itu 
dengan senjata rahasia andalannya, 

"Kita bertekad menolong orang, jadi jangan sembarangan 
membunuhi" tegur Pek Yun Hui. 

Akan tetapi, Thu It Kang tampak seakan tidak mendengar 
teguran itu. ia terus menghampiri dua orang berbaju hitam 
yang sedang bertempur dengan Ling Hung, kemudian secepat 
kilat memegang bahu ke dua orang itu seraya membentak 

"Bagaimana kata sandi markas cabang Thian Liong malam 
ini?" 


Ternyata Thu It Kang telah memegang jalan darah yang 
mematikan di punggung ke dua orang itu, namun mereka 
tetap tidak mau memberitahukan kata sandi tersebut. 

"Kami orang gagah dari ekspedisi Thian Liong, bagaimana 
mungkin...." 
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Belum juga orang itu usai menyahut, Thu It Kang telah 
menekan jalan darah mereka, sehingga membuat orang 
tersebut menjerit-jerit kesakitan 

"Kata sandi malam ini adalah... "Pendatang Siapa dan 
Dewa Kaki Telanjang" itu adalah kata sandi malam ini!" Salah 
seorang itu memberitahukan. 

"Hm!" dengus Thu it Kang dingin, 

"Plak! Plak!" Terdengar dua kali tepukan, Ke dua orang 
berbaju hitam itu terpental dengan mulut menyemburkan 
darah segar, dan nyawa mereka pun melayang seketika. 

"Kalian berdua ikut aku!" ujarnya dingin pada Pek Yun Hui 
dan Ling Hung. 

"Huh!" Ling Hung membuang muka, 

"Hei!" bentak To Pie Kim Kong-Thu It Kang, "Kenapa 
engkau mengeluarkan suara Huh?" 

sesungguhnya Ling Hung telah berusaha menekan 
dendamnya yang membara, terhadap Thu It Kang yang 
membakar Cui Cuk San Cung, karena itu ia menyahut dengan 
menghardik 

"Engkau jangan sok! Dasar tukang bakar rumah orang!" 
Ling Hung langsung menyerangnya dengan jurus Tok Coh Yu 
Hong (Duduk Tenang Seorang Diri), 

Thu It Kang segera berkelit dan secepat kilat balas 
menyerang dengan sebuah pukulan. 

Ling Hung melesat ke atas, kemudian menyerang lagi 
dengan jurus Can Cui Ik Tie (Memular Bambu Hijau), 
Trisulanya membentuk sebuah lingkaran dan secepat kilat 
mengarah kepada Thu It Kang. 

Thu It Kang tidak mau menangkis serangan itu, melainkan 
meloncat mundur selangkah, dan sepasang telapak 
tangannya mendorong ke depan, 
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Pek Yun Hui tahu bahwa Ling Hung tidak dapat berkelit 
atau menangkis pukulan itu, maka laksana kilat ia menyerang 
punggung Thu It Kang dengan pedangnya mengeluarkan jurus 
Cang Hong Khoan Jit (Pelangi Me-lintang Di Matahari), 

Thu It Kang terpaksa menarik kembali pukulannya, dan 
sekaligus membalikkan badannya, 

"Serrt!" Pada waktu bersamaan, pedang Pek Yun Hui 
melubangi bajunya, 

Betapa gusarnya Thu It Kang, ia langsung melancarkan 
sebuah pukulan yang penuh mengandung Lwee-kang, 
maksudnya ingin melukai Pek Yun Hui dalam satu pukulan, 
Akan tetapi, setelah ia melancarkan pukulan itu, di saat 
bersamaan terdengarlah suara tawa di belakangnya. 

Thu It Kang tertegun, ternyata sudah tidak tampak Pek 
Yun Hui di hadapannya, sehingga pukulannya malah 
merobohkan sebuah pohon yang ada di depannya, 

"Trang!" Thu It Kang mencabut goloknya lalu membentak 
keras sambil menyerang Pek Yun Hui dengan jurus Hong Sau 
Lok Yap (Angin Menyapu Dedaunan Rontok). Golok itu 
berkelebat mengarah Pek Yun Hui. 

Pada waktu bersamaan, tampak sosok bayangan melesat 
ke arahnya lalu terdengar suara benturan senjata, 

"Trang!" sebatang toya bambu menangkis golok Thu It 
Kang, Ternyata pendatang itu adalah Pat Pie Sin Ong-Tu Wee 
Seng. 

"Sutee (Adik Seperguruan), sudah mengetahui kata sandi? 
Kenapa engkau bertarung dengan mereka?" tanya Tu Wee 
Seng, 

"Mereka berdua sungguh menghina orang!" sahut Thu It 
Kang. 

"Hm!" dengus Tu Wee Seng, "Yang penting malam ini kita 
harus melaksanakan pekerjaan itu, kenapa harus ambil pusing 
pada mereka?" 
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"Tapi....," 

"Sudahlah!" potong Tu Wee Seng, "Ayo, cepat ikut aku!" 

Tu Wee Seng melesat ke depan, Thu It Kang segera 
niengikutinya, menyusul Pek Yun Hui dan Ling Hung, 

Tak seberapa lama kemudian, mereka sudah tiba di 
tembok kota, Keempat orang itu mengerahkan ginkang 
melesat ke dalam melalui tembok kota itu, Setelah berada di 
dalam tembok kota, Tu Wee Seng segera berkata, 

"Selain Wang Han Siang dan Yap Yong Ceng, di dalam 
markas cabang itu masih terdapat Coan Tiong Si Chouw 
(Empat Orang Buruk Coan Tiong), Kita menggunakan akal, 
tidak perlu melawan dengan tenaga, Kalau kalian berdua tidak 
mendengar perkataanku sehingga tidak dapat menolong 
orang, jangan menyalahkan aku." 


"Kami pasti mendengar petunjukmu," sahut Pek Yun Hui 

"Bagus." Tu Wee Seng manggut-manggut dan 
mengayunkan kakinya, Thu It Kang, Pek Yun Hui dan Ling 
Hung mengikutinya dari belakang, Sete!ah melewati beberapa 
jalan kecil, tampaklah sebuah bangunan besar, Di atas pintu 
bangunan itu bergantung sebuah papan bertuliskan "Markas 
Cabang Ekspedisi Thian Liong", "Hati-hatilah!" 

Kedudukan Tu Wee Seng adalah ketua dari suatu partai, 
maka kalau ingin memusuhi ekspedisi Thian Liong, tentunya 
harus dengan cara terang-terangan, Namun dalam beberapa 
tahun ini, sudah banyak pesilat tinggi bergabung dengan 
partai Thian Liong, Oleh karena itu, seandainya hanya 
mengandalkan partai Hwa San, pasti tidak akan dapat 
melawan partai Thian Liong, 

justru itu, Tu Wee Seng ingin menolong Sie Bun Yun 
dengan cara diam-diam, tidak berani secara terang-terangan, 
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Usai berpesan begitu, Tu Wee Seng lalu melangkah 
memasuki halaman bangunan itu, namun tiba-tiba terdengar 
suara bentakan, "Pendatang siapa?" 

"Dewa kaki telanjang!" sahut Thu It Kang, Hening seketika 
setelah Thu It Kang menyahut begitu, Keempat orang itu lalu 
menuju pintu bangunan tersebut Tu Wee Seng mendorong 
pintu itu, dan sekaligus masuk ke dalam. Thu It Kang, Pek Yun 
Hui dan Ling Hung segera mengikuti dari belakang, 

Ternyata mereka sampai di sebuah ruang tamu yang amat 
besar dan indah, serta penuh lampu menyala terang, Tu Wee 
Seng dan Thu It Kang menundukkan kepala, lalu melangkah 
ke dalam melalui sisi dinding. 

Ketika Pek Yun Hui dan Ling Hung baru mau mengikuti 
mereka, mendadak tampak sebuah pintu yang ada di ruang 
tamu itu terbuka, Segeralah Pek Yun Hui memandang ke 
dalam pintu itu, Sungguh di luar dugaan, di dalamnya terdapat 
seseorang, yang tidak lain adalah Sie Bun Yun. 

Begitu melihat Sie Bun Yun berada di dalam kamar itu, 

Pek Yun Hui tertegun beberapa saat lamanya, Setelah itu, ia 
segera menghunuskan pedang, Namun ketika ia mau 
menerjang ke dalam kamar tersebut, Tu Wee Seng sudah 
melesat ke hadapannya seraya berkata, "Jangan bertindak 
sembarangan!" Akan tetapi, Pek Yun Hui sudah tidak dapat 
mengendalikan diri. Didorongnya Tu Wee Seng ke samping, 
namun Tu Wee Seng malah mencengkeram lengannya. 

"Lepaskan tanganmu!" bentak Ling Hung karena melihat 
Tu Wee Seng mencengkeram lengan Pek Yun Huu justru 
pada waktu bersamaan, terdengarlah suara bentakan yang 
amat keras. 

"Siapa ribut-ribut di luar?" 

"Tidak ada apa-apa!" sahut Thu It Kang cepat, lalu melesat 
ke tempat gelap, 
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Tu Wee Seng menarik Pek Yun Hui ke sana, Ling Hung 
pun mengikuti mereka, Setelah berada di tempat gelap itu, Tu 
Wee Seng langsung berbisik 

"Kini Wang Han Siang dan lainnya sedang menginterogasi 
Sie Bun Yun. Asal mereka membawa dia kembali ke ruang 
tahanan, kita pun punya akal." 

Pek Yun Hui mengangguk dan memandang ke dalam 
kamar tempat Sie Bun Yun diinterograsl Selain pemuda itu, di 
dalam kamar itu masih terdapat enam orang. Dua di antaranya 
Pek Yun Hui sudah kenal, yakni Yap Yong Ceng dan Wang 
Han Siang, sedangkan empat orang lainnya pasti Coan Tiong 
Si Chouw, 

Sie Bun Yun duduk di sebuah kursi dengan kaki dan 
tangan diikat ia menghadap mereka berenam juga 
menghadap pada arah Pek Yun Hui, 

Sepuluh hari tidak melihat Sie Bun Yun, pemuda itu 
tampak agak kurus dan wajahnya agak kusut, Menyaksikan 
itu, mata Pek Yun Hui langsung bersimbah air. 

"Bun Yun! Bun Yun!" serunya dalam hati, "Tahukah 
engkau, aku sudah datang?" 

Pek Yun Hui ingin sekali menerjang ke dalam kamar itu 
untuk menolongnya namun untung masih dapat 
mengendalikan diri, 

Ling Hung yang berdiri di sisinya melihat mata Pek Yun 
Hui bersimbah air, Namun gadis itu sama sekali tidak tahu apa 
sebabnya, hanya menganggap Pek Yun Hui sangat baik 
terhadap teman, Terhadap temannya sudah begitu, apalagi 
terhadap dirinya? Pikir Ling Hung dan merasa bahagia sekali, 

"Sie Bun Yun!" suara Wang Han Siang, "Kami 
mengundangmu ke mari, Asal engkau bersedia menyerahkan 
Cong Cin To itu pada kami, siapa pihak lain berani 
mengganggu dirimu lagi, kami pihak partai Thian Liong pasti 
membantumu!" 
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"Ha ha!" Sie Bun Yun tertawa gelak, "Terimakasih atas 
maksud baik ka)ian! Sudah kukatakan sejak aku berada di 
sini, bahwa aku sama sekali tidak tahu menahu tentang Cong 
Cin To itu. pereuma kalian terus bertanya padaku." 

"Meskipun engkau berada di luar perbatasan, kami sudah 
mengetahui berita mengenai dirimu." ujar Wang Han Siang. 
"Tentunya berita itu tidak palsu, Malah kini partai Hwa San 
telah membumi hanguskan Cui Cuk San Cung, apakah itu 
tiada sebab musababnya?" 

"Apa?" Sie Bun Yun tampak terkejut sekali, "Partai Hwa 
San membumi hanguskan Cui Cuk San Cung? Kalau begitu, 
bagaimana keadaan paman dan adik misan pe-rempuanku 
itu? Ayoh! Cepat beritahukan!" 

Setelah mendengar itu, berdukalah hati Pek Yun Hui. 
Karena setelah mendengar tentang itu, Sie Bun Yun langsung 
bertanya tentang Ling Hung, sama sekali tidak bertanya 
mengenai dirinya, 

Berdasarkan itu, dapat diketahui betapa cintanya pada 
Ling Hung, Walau kini sedang berada di tangan musuh, ia 
masih memikirkan keselamatan gadis tersebut Pek Yun Hui 
menoleh ke arah Ling Hung, Gadis itu justru tampak tidak tahu 
di balik ucapan Sie Bun Yun yang penuh mengandung cinta 
kasih padanya, Seketika juga Pek Yun Hui berpikir, kalau ia 
berniat membantu 

Sie Bun Yun dalam hal tersebut, mungkin Ling Hung tetap 
tidak akan mengacuhkan pemuda itu, 

"Pamanmu sudah meninggal," sahut Wang Han Siang. 

"Kalau begitu, bagaimana keadaan adik misan 
perempuanku?" tanya Sie Bun Yun lagi, 

"Tiada kabar berita dan jejaknya," sahut Wang Han Siang 
sambil tertawa dingin, 
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"Ayoh! cepatlah kalian lepaskan aku!" bentak Sie Bun Yun 
dan sekaligus meronta, sehingga kursi yang didudukinya 
bergoyang-goyang, 

"Tenang!" ujar Wang Han Siang sambil tersenyum. 
"Ekspedisi Thian Liong memiliki banyak anak buah, Hanya 
mengeluarkan perintah saja, kami akan mengetahui jejak adik 
misan perempuanmu itu, jadi engkau tidak perlu cemas." 

"Aku tidak membutuhkan bantuan kalian! Aku akan pergi 
mencarinya sendiri!" bentak Sie Bun Yun. 

"Engkau tidak boleh meninggalkan tempat ini." Wang Han 
Siang tertawa-tawa, "Kecuali kalau engkau menyerahkan 
Cong Sin To itu." 


Sie Bun Yun tertegun, Keningnya berkerut-kerut rupanya 
sedang mempertimbangkan untuk mengambil suatu 
keputusan 

"Kalau engkau masih keras kepala, kami sudah tidak bisa 
bersabar untuk menunggu lagi," ujar Wang Han Siang 
bernada mengancam, kemudian mendadak bangkit berdiri dan 
sekaligus melancarkan pukulan ke arah Sie Bun Yun dengan 
jurus Wua Ti Fan Yun (Dibawah pergelangan .Membalikkan 
Awan), mengarah pada jalan darah Sien Kie dan Hwa Kai, 

Kedua jalan darah itu terletak di bagian dada. Siapa 
tertotok ke dua jalan darahnya itu, kalaupun tidak mati, pasti 
akan cacat seumur hidup, 

Akan tetapi, mendadak Wang Han Siang menahan 
tangannya, ternyata ia cuma ingin menakuti Sie Bun Yun saja, 

Namun Pek Yun Hui yang bersembunyi itu, tanpa sadar 
mengeluarkan suara jeritan saking terkejutnya, 


nAaakh.... 
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Suara jeritannya itu membuat Yap Yong Ceng dan Coan 
Tiong Si Chouw langsung bangkit berdiri sambil memandang 
ke luar. 

Tu Wee Seng telah bersusah payah memasuki bangunan 
markas cabang ekspedisi Thian Liong ini, tapi malah dirusak 
oleh Pek Yun Hui di saat yang begitu genting, otomatis sangat 
menggusarkannya, 

"Plak!" Tu Wee Seng langsung menghantam punggung 
Pek Yun Hui. 

seketika juga Pek Yun Hui menjerit, badannya pun 
terpental ke dalam kamar itu, tepat di sisi kursi Sie Bun Yun. 

Keenam orang yang berada di dalam kamar itu tertegun 
dan terbelalak Mereka sama sekali tidak menyangka bahwa 
yang menerobos ke dalam kamar itu seorang pemuda, maka 
mereka pun berlega hati, dan tertawa dingin seketika, 

Pek Yun Hui tahu bahwa dirinya sudah berada dalam 
bahaya, namun ia malah bersikap tenang, bahkan tidak 
menghiraukan mereka, 

"Saudara Bun Yun, bagaimana keadaanmu?" tanyanya 
kepada Sie Bun Yun. 

Begitu melihat yang menerobos ke dalam kamar itu Pek 
Yun Hui, hati Sie Bun Yun tersentak kaget dan girang, 

"Saudara kecil, engkau bukan lawan mereka! Kenapa 
engkau harus ke mari cari mati?" sahut Sie Bun Yun 
menggeleng-gelengkan kepala, 

Sahutan Sie Bun Yun membuat hati Pek Yun Hui terhibur, 
sebab pemuda tersebut masih memperhatikan dirinya, Hanya 
saja pemuda itu sama sekali tidak tahu bahwa Pek Yun Hui 
adalah seorang gadis. 

"Saudara Bun Yun, aku akan melepaskan tali yang 
mengikat dirimu." Pek Yun Hui menjulurkan tangannya dengan 
maksud ingin melepaskan tali itu, 
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Akan tetapi, di saat bersamaan Pek Yun Hui mendengar 
desiran di belakangnya, Ternyata Kim Coa Su-seng-Wang 
Han Siang telah menyerang dengan kipas mengarah pada 
lengannya, 

Pek Yun Hui terpaksa meloncat mundur, kemudian 
bentaknya gusar, 

"Saudara Bun Yun sudah bilang, bahwa dia tidak tahu 
tentang Cong Gin To itu! Kenapa kalian masih mengurungnya 
di sini? Apakah kalian sudah kebal akan hukum?" 

He he he!" Wang Han Siang tertawa terkekeh, "Sobat kecil, 
engkau ingin mencampuri urusan ini?" 

Ketika Pek Yun Hui baru mau menyahut, mendadak Sie 
Bun Yun sudah mendahuluinya bertanya, 

"Saudara kecil, di mana Ling Hung?" 

Pek Yun Hui tadi cuma memperhatikan Sie Bun Yun, 
sehingga melupakan gadis tersebut Karena Sie Bun Yun 
bertanya, ia pun jadi tertegun, 

Tadi ia bersama Ling Hung, maka seharusnya Ling Hung 
menyusulnya di kamar ini. Namun kenapa Ling Hung malah 
tak ada suaranya? Apakah ia sudah dibawa pergi oleh Tu 
Wee Seng dan Thu It Kang? 

Setelah tertegun beberapa saat lamanya, Pek Yun Hui 
berpikir Walau ke dua orang itu sangat licik dan jahat, namun 
ia yakin ke dua orang itu tidak akan melukai Ling Hung, sebab 
masih ingin memperalat gadis itu untuk memaksa Sie Bun Yun 
membuka mulut, Setelah berpikir demikian, Pek Yun Hui pun 
berlega hati 

"Dia baik-baik saja, engkau tidak perlu mencemaskannya," 
sahut Pek Yun Hui dengan suara rendah, 

"Syukurlah kalau begitu," ucap Sie Bun Yun sambil 
menarik nafas lega, 
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Pek Yun Hui mendongakkan kepala, ia melihat dirinya 
telah dikurung oleh enam orang itu. 

ia tahu jelas, kalaupun satu lawan satu, masih sulit baginya 
untuk melawan, apalagi harus melawan enam orang itu, 
Namun apa boleh buat, tidak bisa melawan pun harus 
mengadakan perlawanan 

"Kalian ingin bertempur?" tanya Pek Yun Hui sambil 
menggenggam pedangnya erat-erat. 

"Ha ha!" Wang Han Siang tertawa gelak, "Sobat kecil, 
sungguh besar mulutmu!" 

Karena barusan Pek Yun Hui memandang Wang Han 
Siang, maka dia pula yang menyahut, itu pun karena dia yang 
menculik Sie Bun Yun. 

"Engkau paling jahat!" bentak Pek Yun Hui. 

ia lalu menggerakkan pedangnya menyerang Wang Han 
Siang dengan jurus Cang Hong Khong Jit (Pelangi Melintang 
Di Matahari), yaitu salah satu jurus dari ilmu pedang yang 
terdapat di dalam kitab Kui Goan Pit Cek. Maka dapat 
dibayangkan betapa lihay dan dahsyatnya jurus tersebut, 
Padahal Wang Han Siang sama sekali tidak memandang 
sebelah mata pada Pek Yiin Hui, Namun ketika pedang itu 
berubah berbentuk seperti pelangi mengarah padanya, ia pun 
terkejut dan tidak berani meremehkannya lagi, ia 
mengeluarkan jurus Mung Ih Si Kang (Hujan Deras Di Si 
Kang) untuk menangkis serangan Pek Yun Hui. 

ilmu pedang Pek Yun Hui berasal dari kitab pusaka Kui 
Goan Pit Cek. Hanya sayang Lweekangnya masih dangkal, 
sehingga masih tidak mampu mengembangkan kehebatan 
ilmu pedang tersebut Akan tetapi, cukup merepotkan Wang 
Han Siang untuk memecahkan jurus tersebut 

Wang Han Siang menangkis dengan jurus andalannya itu, 
maksudnya ingin membuat pedang itu terlepas dari 
tangannya, Tapi mendadak gerakan pedang Pek Yun Hui 
berubah, Memang masih tetap jurus Cang Hong Khoan Jit 
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tetapi gerakannya telah berubah, Pedang itu membentuk 
beberapa lingkaran dan tetap mengarah pada dada Wang Han 
Siang, sehingga membuat kipas Wang Han Siang menangkis 
tempat kosong, 

Wang Han Siang sungguh terkejut, dan cepat-cepat 
mengeluarkan ilmu andalannya, yaitu Pat Pu Teng Khong 
(Delapan Langkah Menembus Angkasa), lalu secepat kilat 
badannya melesat ke belakang, 


Dengan ilmu ginkang tersebut, barulah Wang Han Siang 
dapat meloloskan diri dari serangan Pek Yun Hui. 

Ketika Wang Han Sang mulai bertarung dengan Pek Yun 
Hui, Coan Tiong Si Chouw duduk kembali Tentu-nya mereka 
menganggap Wang Han Siang dapat mengalahkan Pek Yun 
Hui hanya dalam beberapa jurus. Akan tetapi, sebaliknya 
malah Wang Han Siang yang terdesak mundur beberapa 
langkah, 

Pek Yun Hui tidak melancarkan serangan lagi pada Wang 
Han Siang, melainkan dengan jurus Ngo Gwce Tang Hong 
(Desiran Angin Di Bulan Lima) mengarah pada tali yang 
mengikat Sie Bun Yun. 

"Krek! Krek!" Tali itu telah putus. 

Setelah tali itu putus, Sie Bun Yun segera melancarkan 
beberapa pukulan dan berseru, 

"Saudara kecil, terjang ke luar!" 

Pek Yun Hui mengangguk, dan mereka berdua lalu 
menerjang keluar Akan tetapi baru beberapa depa, Coan 
Tiong Si Chouw telah melesat ke hadapan mereka, dan 
langsung mengurung mereka dengan Si Siang Tin Hoat 
(Formasi Empat Gajah). 

"Kalian berempat tidak perlu turun tangan!" seru Wang Han 
Siang, "Biar aku yang minta petunjuk pada mereka!" 
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Setelah terlepas dari ikatan, semangat Sie Bun Yun 
bertambah, dan kemudian mengeluarkan senjatanya yang 
berupa sebatang bambu yang mengkilap. Mereka berdua 
berdiri dengan punggung menghadap punggung di ruang 
tengah, Pada saat itu, Pek Yun Hui tampak gagah sekali, 
siapa pun tak menyangka bahwa sesungguhnya dia adalah 
seorang gadis, 

"Kim Coa Suseng!" bentak Sie Bun Yun. "Engkau adalah 
tokoh tua rimba persilatan, maka kami berdua melawan satu!" 

"Ha ha ha!" Kim Coa Suseng-Wang Han Siang tertawa 
jumawa. "Kalian berdua boleh maju bersama!" 

Sie Bun Yun menggerakkan bambunya membentuk 
beberapa lingkaran ia tidak langsung menyerang Wang Han 
Siang, melainkan berkata padanya, 

"Kim Coa Suseng! Kalau kami kalah memang tidak bisa 
bilang apa-apa lagi, tapi bagaimana seandainya kami yang 
menang?" 

"Ha ha!" Wang Han Siang tertawa gelak, "Kalian sedang 
bermimpi apa? Majulah!" 

"Jawab dulu!" bentak Sie Bun Yun. "Bagaimana 
seandainya kami yang menang?" 

"Kalau kalian menang, kalian boleh meninggalkan tempat 
ini!" sahut Kim Coa Suseng-Wang Han Siang. 

Sie Bun Yun memang menghendakinya mengatakan 
demikian, maka segera menandaskan 

"Sebagai lelaki sejati, jangan menarik kata-kata yang telah 
dicetuskan! Saudara kecil, mari kita serang dia!" 

Bambu itu bergerak, jurus Khong Ceh Toh Cing (Merana 
Seorang Diri) pun dikeluarkan mengarah pada Wang Han 
Siang. 

Guru Sie Bun Yun tergolong tokoh tua yang aneh, maka 
ilmu silatnya sangat berbeda dengan ilmu silat Tionggoan, 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Setiap jurus mengandung banyak gerakan aneh, bahkan amat 
bertenaga dan sekaligus menotok jalan darah lawan. 

Jurus tersebut mengarah pada jalan darah di tenggorokan 
Wang Han Siang, yakni Thian Tu, Sien KJe dan Hwa Kai Hiat. 

"Serrrt!" Wang Han Siang mengembangkan kipasnya 
mengeluarkan jurus Sen Ngai Hui Pok (Air Terjun Di Tepi 
Tebing), Jurus itu dapat mematahkan serangan Sie Bun Yun, 
bahkan sekaligus menyerang pula, 

Sie Bun Yun segera mundur Wang Han Siang ingin 
memburunya, tetapi pedang Pek Yun Hui telah bergerak, jurus 
Cih Hun Lam Pak (Memisahkan Selatan Utara) mengarah 
pada punggung Wang Han Siang, 

jurus tersebut membuat Wang Han Siang harus meloncat 
kesamping, akan tetapi pada waktu bersamaan, Sie Bun Yun 
telah menyerangnya, begitu pula Pek Yun Hui. pedang dan 
bambu saling menyusul menyerang Wang Han Siang dengan 
jurus-jurus yang aneh, Dalam waktu sekejap, Wang Han Siang 
telah terkurung oleh pedang Pek Yun Hui dan bambu Sie Bun 
Yun. 

Kim Coa Suseng telah mencetuskan, bahwa apabila 
mereka menang, maka boleh meninggalkan tempat itu. 

Yap Yong Ceng dan Coan Tiong Si Chouw diam saja, 
sebab kedudukan Wang Han Siang masih di atas mereka, 
Meskipun mereka berlima merasa kurang puas, tapi tetap 
diam, 

sementara pertarungan semakin seru, tak terasa sudah 
melewati belasan jurus, 

Tiba-tiba Wang Han Siang membentak keras dan tangan 
kirinya mengeluarkan jurus Kim Coa Seh Yu (Ular Emas 
Merayap), sedangkan tangan kanannya menggerakkan 
kipasnya yaitu gerakan Coa Hang Sam Cun (Ular Melingkar Di 
Musim Semi), mengarah pada Pek Yun Hui. 
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Pek Yun Hui terpaksa berkelit ke samping, seketika juga 
Wang Han Siang menyerang Sie Bun Yun dengan jurus-jurus 
beruntun, yakni Chiang Coa Cut Tong (Ular Panjang Keluar 
Gua), Mieh Khi Tok Thian (Hawa Ama-rah Menembus Langit) 
dan Lang Cien Liu Sah (Ombak Menderu pasir Mengalir). 

serangan tiga jurus beruntun itu menimbulkan suara 
menderu-deru, bahkan mengurung Sie Bun Yun dari tiga arah, 
Sie Bun Yun termundur-mundur dan kelihatan sudah berada di 
bawah angin. 

Terkejutlah Pek Yun Hui. ia langsung melesat ke arah 
Wang Han Siang bersama pedangnya dengan gerakan Liong 
Hang Yen Khong (Naga Meliuk Di Ang-kasa), Namun sayang 
sekali, Lweekang Pek Yun Hui masih dangkal, maka belum 
mencapai tingkat Sen Hap Kiam (Badan Menyatu Dengan 
Pedang), sebetulnya itu adalah ilmu pedang tingkat tinggi 
yang tiada laranya, Namun karena Lweekang Pek Yun Hui 
masih dangkal, maka kedahsyatan jurus tersebut masih 
kurang, 

sementara Wang Han Siang terus mendesak Sie Bun Yun 
dengan jurus-jurus yang mematikan, sehingga membuat 
nyawa pemuda tersebut berada di ujung tanduk, 

Akan tetapi, Pek Yun Hui mendadak menyerangnya, 
sehingga Wang Han Siang terpaksa berhenti menyerang Sie 
Bun Yun, lalu secepat kilat berkelit sambil melancarkan 
sebuah pukulan. 

Pukulan tersebut disertai hampir delapan bagian 
Lweekangnya, sehingga menimbulkan suara menderu deru, ia 
yakin, pukulannya pasti akan membuat Pek Yun Hui terpental 

Tapi Wang Han Siang mana tahu, jurus yang dilancarkan 
Pek Yun Hui justru adalah jurus ciptaan Sam Im Sin Ni dan 
Thian Kie Cinjin, Dapat dibayangkan betapa lihaynya jurus 
tersebut 

Setelah melancarkan pukulan itu, Wang Han Siang 
menyerang Sie Bun Yun lagi dengan kipasnya, sebab ia yakin 
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bahwa Pek Yun Hui akan terpental oleh pukulannya itu. Akan 
tetapi, ketika kipasnya hampir mengenai dada Sie Bun Yun, ia 
pun merasa punggungnya dingin. 


Sungguh di luar dugaannya, ternyata jurus Liong Hang 
Yen Khong dapat menerobos angin pukulannya, bahkan 
pedang Pek Yun Hui mengarah punggungnya, 

Bukan main terkejutnya Wang Han Siang, ia terpaksa 
menarik serangannya yang mengarah ke dada Sie Bun Yun, 
kemudian secepat kilat berkelit ke samping, dan sekaligus 
batas menyerang dengan kipasnya, 

"Tranng!" Terdengar suara benturan senjata, 

Pek Yun Hui merasa ngilu tangannya sehingga pedangnya 
terlepas dari tangannya, 

Namun memang sungguh luar biasa jurus Liong Hang Yen 
Khong tersebut, sebab ketika pedang itu terlepas dari tangan 
Pek Yun Hui, masih dapat menyabet sebagian pakaian Wang 
Han Siang. 

Sementara Sie Bun Yun telah menyerang dengan jurus 
Phing Lan Cih le (Bersandar Di pagar Mengirim Kenangan), 
ujung bambunya mengarah ke Cioh Ceh Hiat di badan Wang 
Han Siang. 

Wang Han Siang tidak dapat berkelit Lengannya terasa 
sakit dan ngilu terkena totokan itu, dan kipas pun terlepas dari 
tangan 

"Ha ha!" Sie Bun Yun tertawa gelak, "Saudara kecil, kita 
sudah menang, mari kita pergi!" 

Sudah lama Wang Han Siang malang melintang di rimba 
persilatan Selama itu tidak pernah mengalami hal seperti ini. 
Namun jurus Liong Hang Yen Khong, telah membuatnya 
berada di bawah angin, bahkan pakaiannya juga hilang 
sebagian tersabet pedang Pek Yun Hui, dan pada waktu 
bersamaan kipasnya pun terlepas dari tangannya, 
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Berdasarkan kenyataan, Wang Han Siang memang sudah 
kalah, Oleh karena itu Sie Bun Yun segera berseru demikian, 
justru menyebabkan Wang Han Siang tertegun dengan mulut 
membungkam 

sementara Wang Han Siang masih tertegun dengan mulut 
membungkam Sie Bun Yun segera menyentak pedang Pek 
Yun Hui yang tergeletak di lantai dengan ujung tongkat 
dengan cepat, 

"Wang Cianpwee tidak akan ingkar janji kan? Nah, kami 
mohon pamit!" ujar Pek Yun Hui, 

"Saudara Wang!" tegur Coan Tiong Si Chouw sambil 
tertawa dingin "Apakah harus membiarkan mereka pergi 
begitu saja?" 

"Biar mereka pergi!" sahut Kim Coa Suseng-Wang Han 
Siang, 

"Saudara Wang!" seru Cu Bo Sin Tan-Yap Yong Ceng, 
"Bukankah urusan Cong Cin To sangat penting?" 

"Aku membiarkan mereka pergi, tentunya aku pula yang 
akan menangkap mereka lagi!" Wang Han Siang tertawa 
panjang, 

Yap Yong Ceng dan Coan Tiong Si Chouw tahu maksud 
hati Wang Han Siang yang tidak mau mengingkar janji Namun 
setelah mereka keluar dari markas cabang Thian Liong, Wang 
Han Siang pun akan menangkap mereka berdua lagi. 

"Ha ha!" Mereka tertawa gelak, "Sungguh hebat rencana 
Saudara Wang!" 

Kelicikan mereka membuat Pek Yun Hui gusar sekali, 
tetapi Sie Bun Yun telah menarik tangannya, 

"Saudara kecil, mari kita pergi dulu! Sampai di luar barulah 
kita cari akal untuk meloloskan diri." bisiknya, 

Mereka berdua lalu melangkah pergi meninggalkan tempat 
itu. Coan Tiong Si Chouw, Yap Yong Ceng dan Wang Han 
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Siang saling memandang, kemudian mereka pun manggut- 
manggut sambil tersenyum licik. 

***** 

Bab ke 32 - Hati Remuk Timbul Dendam 

Sie Bun Yun berjalan sambil mencari akal agar dapat 
meloloskan diri Sebelum keluar dari pintu markas cabang 
ekspedisi Thian Liong, sekonyong-konyong terdengarlah 
suara jeritan yang memilukan, tampak pula api membumbung 
tinggi 

"Cepat lapor pada kepala piauwsu, sekelompok musuh 
menuju ke mari!" 

itu suara teriakan para anak buah Wan A Han Siang, 
tentunya sangat mengejutkannya. 

"Coan Tiong Si Chouw, cepat pergi lihat apa yang terjadi!" 
seru Kim Coa Suseng-Wang Han Siang, 

Dalam keadaan kacau balau, Sie Bun Yun dan Pek Yun 
Hui telah berhasil keluar Tapi begitu sampai di pintu, beberapa 
orang langsung menghadang mereka, Sie Bun Yun 
menggerakkan bambunya, dan beberapa orang itu pun roboh 
seketika. 

Wang Han Siang bergerak cepat melesat ke arah mereka, 
namun pada waktu bersamaan tampak beberapa benda 
meluncur ke arahnya, Begitu melihat benda benda itu, Wang 
Han Siang pun membentak 

"Tikus-tikus Hwa San, ayoh cepat keluar!" 

Tampak dua orang melayang turun. Yang di depan 
seorang tua memegang sebatang toya bambu, Wang Han 
Siang mengenali orang itu, yang tidak lain adalah Pat Pie Sin 
Ong-Tu Wee Seng, ketua partai Hwa San. 

Melihat orang tersebut, Wang Han Siang tidak berani 
berlaku ayal lagi, dan langsung menyerang dengan kipas-nya. 
Tu Wee Seng memutarkan badannya ke belakang, Wang Han 
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Siang tidak berani memburunya, karena ia tahu kepandaian 
orang tersebut amat tinggi 

Di saat itu, muncul To Pie Kim Kong-Thu It Kang, dan 
langsung menyerang Wang Han Siang, namun kemudian 
meloncat mundur Pada waktu bersamaan, terdengarlah suara 
anak gadis, 

"Jago-jago dari sembilan partai telah ke mari! Hari kiamat 
bagi ekspedisi Thian Liong telah tiba!" 

Wang Han Siang menyadari bahwa setelah ia menculik Sie 
Bun Yun dari Cui Cuk San Cung, kaum Bu Lim tidak akan 
menyudahi sampai di situ sebab menyangkut Cong Cin Ttf. 

Oleh karena itu, begitu sampai di markas cabang tersebut, 
secara diam-diam ia pun menghubungi ke suatu tempat di luar 
Kota Thai Chouw. 

Tapi ketika mendengar gadis itu membentak demi-kian, 
seketika juga ia tertegun Benar atau tidak ucapan gadis itu, ia 
pun tidak mengetahuinya. Namun yang jelas suasana di luar 
telah kacau balau, 

sementara itu, Tu Wee Seng, Thu It Kang, Pek Yun Hui, 

Sie Bun Yun dan gadis yang berteriak itu telah melesat pergi, 
Setelah mengetahui bahwa dirinya ter-jebak, Wang Han Siang 
segera mengejar, tetapi ke lima orang itu telah hilang, 

Betapa gusarnya Wang Han Siang, akhirnya ia kembali ke 
dalam untuk membantu memadamkan api yang berkobar- 
kobar. 


Segala itu, memang harus berterimakasih pada Pat Pie Sin 
Ong-Tu Wee Seng. Ketika ia memukul punggung Pek Yun 
Hui, justru tidak menyangka kalau Pek Yun Hui akan terpental 
ke dalam kamar tempat Sie Bun Yun sedang diinterogasi, 

Begitu melihat Pek Yun Hui terpental ke tempat itu, 
timbullah suatu ide dalam hati Tu Wee Seng. Pada waktu itu, 
Ling Hung juga ingin melesat ke dalam kamar itu, namun 
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keburu dicegah oleh Tu Wee Seng sambil menyekap mulutnya 
agar tidak bersuara, 

"Kalau engkau menghendaki dia tidak mati, harus 
mendengar perkataanku!" bisik Tu Wee Seng, 

Ling Hung memandang ke dalam kamar itu, kebetulan 
melihat Pek Yun Hui mengayunkan pedangnya memutuskan 
tali yang mengikat Sie Bun Yun. ia pun berlega hati 
menyaksikannya. 

Setelah Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui mulai bertarung 
dengan Wang Han Siang mereka bertiga lalu menyelinap ke 
belakang, dan sekaligus menyalakan api di sana, 

Padahal sesungguhnya, Tu Wee Seng ingin menggunakan 
api untuk memecahkan perhatian Wang Han Siang, Tak 
terduga sama seka li, begitu api menyala, para anak buah 
markas cabang ekspedisi Thian Liong pun bermunculan, maka 
terpaksalah mereka melukai para anak buah itu. 

Di saat bersamaan, Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui telah 
berhasil mengalahkan Wang Han Siang, Oleh karena itu 
timbullah suatu rencana baru dalam hati Tu Wee Seng, yaitu 
menyuruh Ling Hung berteriak begitu untuk mengejutkan 
Wang Han Siang agar dia tidak menyuruh para anak buahnya 
mengejar, Maka dengan aman mereka berlima dapat 
meninggalkan tempat itu. 

Mereka berlima terus mengerahkan ginkang, dan tak lama 
sudah berada di luar Kota Thai Chouw, Tapi Tu Wee Seng 
tidak berhenti, masih terus mengerahkan ginkangnya, 
sehingga yang lain harus mengikutinya. 

Berselang beberapa saat kemudian, mereka berlima sudah 
sampai di tepi sebuah sungai, tanpa membuang waktu mereka 
langsung meloncat ke dalam perahu yang di situ, Thu It Kang 
segera menyuruh pemilik perahu mengayuh sekuat tenaga, 
dalam waktu sekejap perahu itu sudah mulai melaju. 

Tu Wee Seng yakin Wang Han Siang akan melakukan 
pengejaran, tapi ia pun pereaya Wang Han Siang tidak akan 
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menduga mereka mengambil jalan air. Maka ia duduk tenang 
menghadap Sie Bun Yun. 

"Sie Bun Yun, kini engkau telah meloloskan diri," ujarnya. 

Sebetulnya Sie Bun Yun memang sangat berterima-kasih 
pada Tu Wee Seng, namun ia sudah mengetahui, bahwa Thu 
It Kang yang membakar Cui Cuk San Cung. 

"Lalu kenapa?" sahutnya dingin. 

"Sebelum pergi menolongmu, aku dan adik misanmu 
berikut teman baikmu ini, telah mengadakan suatu per¬ 
janjian." 

"Perjanjian apa?" 

"Setelah berhasil menolongmu, engkau harus 
memperlihatkan Cong Cin To itu padaku," Tu Wee Seng 
memberitahukan. 

"Omong kosong!" sahut Sie Bun Yun. 

"Saudara Bun Yun, pada waktu itu aku memang telah 
mengabulkannya," sela Pek Yun Hui. 

"Saudara kecil!" Sie Bun Yun mengerutkan kening. 
"Bagaimana engkau boleh mengabulkan itu?" 

Ditegur demikian, hati Pek Yun Hui merasa ter-singgung, 
sehingga nyaris menangis seketika, 

Melihat Pek Yun Hui begitu, hati Ling Hung merasa sakit 
sekali, maka tanpa sungkan-sungkan lagi ia menegur Sie Bun 
Yun. 


"Kakak misan! Kenapa engkau berlaku begitu kasar 
terhadap Kakak Yun? Bukankah kalian teman baik? Kok 
engkau tega menyentaknya?" 

Sie Bun Yun tertegun ketika mendengar Ling Hung 
menyebut "Kakak Yun" pada Pek Yun Hui. 

"Adik misan, engkau panggil dia apa?" tanyanya dengan 
heran, 
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"Aku memanggilnya Kakak Yun, apakah salah itu?" sahut 
Ling Hung dan balik bertanyaj 

Mendadak Sie Bun Yun barigkit berdiri dengan wajah 
menghijau, tapi kemudian kembali duduk. Itu pertanda hatinya 
telah terpukul hebat. 

la begitu mencintai Ling Hung, tapi kini ia dapat melihat 
Ling Hung begitu dingin dan acuh tak acuh terhadapnya, 
sebaliknya malah begitu mesra terhadap Pek Yun Hui. 

Pemuda itu sama sekali tidak menduga Pek Yun Hui 
sebetulnya seorang gadis, tentunya tidak bisa mencintai Ling 
Hung. 

ia mengira, ketika dirinya diculik, Pek Yun Hui justru 
merebut cinta tersebut, sehingga membuat Ling Hung 
menjauhinya. 

"He he he!" Sie Bun Yun tertawa aneh. "Saudara kecil, 
bagus! Bagus sekali-.!" 

"Saudara Bun Yun!" sahut Pek Yun Hui tenang, 
"Legakanlah hatimu, aku bukan orang semacam itu." 

"Masih bilang begitu?" Sie Bun Yun melotot 

"Eh?" Ling Hung terheran-heran, "Kalian membicarakan 
apa?" 

Pek Yun Hui ingin menggunakan kesempatan ini untuk 
menjelaskan identitasnya, maka ia berkata dengan mata agak 
bersimbah air. 

"Adik Hung, Saudara Bun Yun mengira aku mencintaimu 
padahal aku,., aku... aku...." Berkata sampai di sini, Pek Yun 
Hui melihat wajah Ling Hung telah berubah pucat, dan air 
matanya meleleh, 

"Kakak Yun, kalau begitu engkau sama sekali tidak 
mencintaiku?" 

"Bukan, Aku...." Hati Pek Yun Hui kacau balau, Yang 
paling tidak sabaran adalah Tu Wee Seng, "Hei! Hubungan 
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kalian yang tidak karuan itu, lebih baik diselesaikan nanti saja! 
sekarang kita membicarakan Cong Cin To itu, di mana barang 
itu?" bentaknya, 

"Ada urusan apa denganmu?" sahut Sie Bun Yun 
membentak pula. 

"Bagus!" Tu Wee Seng mulai marah, "Mati-matian aku 
menyelamatkanmu, bahkan juga telah mengikat permusuhan 
dengan partai Thian Liong! Apakah hanya dengan sahutanmu 
itu dapat menyudahinya?" 

"Dasar tak tahu diri!" sambung Thu It Kang sambil 
melangkah maju ke hadapan Sie Bun Yun, kemudian 
mendadak menyerangnya dengan sebuah pukulan 

Sie Bun Yun menyambut pukulan itu dan timbullah 
pertarungan 

Ling Hung sama sekali tidak mengacuhkan pertarungan 
itu. ia menatap Pek Yun Hui dengan mata redup seraya 
bertanya. 

"Kakak Yun, betulkah engkau tidak mencintaiku?" 

Pek Yun Hui merasa iba padanya, ia menarik nafas 
panjang dan menjawab perlahan 

"Aku tentu mencintaimu." 

"Syukurlah!" ucap Ling Hung sambil menarik nafas lega. 
"Kakak Yun, kalau engkau menjawab tidak mencintaiku maka 
aku akan segera bunuh diri di sini." 

"Adik Hung, tapi aku... aku...." 

Ketika Pek Yun Hui berkata sampai di situ, mendadak ia 
mendengar suara bentakan Sie Bun Yun. 

"Berhenti!" Pemuda itu meloncat mundur, lalu memandang 
Pek Yun Hui dengan wajah penuh diliputi kegusaran "Saudara 
kecil!" 
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Tersentak Pek Yun Hui dibentak demikian lebih-lebih 
ketika menyaksikan wajah pemuda itu 

"Saudara Bun Yun, engkau telah salah paham 
terhadapku!" serunya dengan nada berduka. 

"Saudara kecil!" Tiba-tiba Sie Bun Yun menarik nafas 
dalam-dalam, kemudian ujarnya menegaskan "Aku tidak 
menghendakimu melakukan suatu kesalahan terhadap adik 
misanku!" 

Setelah menegaskan sampai di sini, wajah Sie Bun Yun 
berubah pucat pias tapi masih melanjutkan perlu diketahui, 
pemuda itu telah terluka dalam 

"Adik Hung! Aku mengucapkan selamat padamu yang 
telah mendapatkan, kekasih yang begitu baik...." 

Air mata Sie Bun Yun berderai, kemudian mendadak 
terkulai. Ternyata ia ingin berkorban demi Ling Hung, padahal 
sesungguhnya ia sangat mencintai gadis tersebut 

Kini yang serba salah adalah Pek Yun Hui. sesungguhnya 
ia mencintai Sie Bun Yun sedangkan Sie Bun Yun justru 
sangat mencintai Ling Hung, sebaliknya Ling Hung malah 
mencintainya, namun dirinya juga seorang gadis, Entah harus 
bagaimana membereskan masalah yang tidak karuan ini? 

Begitu Sie Bun Yun jatuh pingsan, hati Pek Yun Hui 
seakan remuk dan merasa dirinya tenggelam entah ke mana? 

Tiba-tiba ia merasa matanya gelap, dan apa yang 
diucapkan Sie Bun Yun terus mengiang di dalam telinganya, 
sehingga membuat air mukanya berubah tak sedap 
dipandang. 

Sekonyong-koyong ia merasa ada sebuah tangan halus 
memegang bahunya, terdengar pula suara yang amat lembut 

"Kakak Yun, kenapa engkau? Kok diam saja?" 
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itu suara Ling Hung, akan tetapi mendadak Pek Yun Hui 
mengibaskan tangannya sekuat tenaga, sehingga membuat 
Ling Hung terdorong beberapa langkah. 

"Saudara Sie Bun!" teriaknya sambil mengarah pada 
pemuda itu. "Engkau telah salah paham terhadapku!" 

Ternyata Sie Bun Yun telah sadar dari pingsannya, 
Kebetulan ia melihat Pek Yun Hui mengibaskan tangannya 
mendorong Ling Hung, maka hatinya bertambah duka. 

"Saudara kecil!" bentaknya mengguntur. "Engkau.,, engkau 
bersikap begitu terhadap adik Hung?" 

"Saudara Bun Yun...." Air mata Pek Yun Hui meleleh 
"Walau Ling Hung mencintaiku tapi aku... aku...." 

Tutup mulutmu!" bentak Sie Bun Yun lagi. 

sementara Ling Hung terhuyung-huyung ke belakang, lalu 
berdiri dengan wajah pucat pias, dan air matanya mulai 
berderai-derai 

"Adik Hung begitu mencintaimu, apakah engkau tidak 
mengetahuinya? Saudara kecil!" Sie Bun Yun menarik nafas 
panjang. 

"Aku tahu." Pek Yun Hui manggut-manggut. 

"Itulah! padahal aku sangat mencintai adik Hung, namun 
dia malah mencintaimu, oleh karena itu mulai sekarang aku 
serahkan dia padamu, Tapi kenapa engkau tadi 
mendorongnya? Apakah engkau cuma ingin 
mempermainkannya ?" tanya Sie Bun Yun dengan wajah mu¬ 
rung. 

"Saudara Bun Yun, aku akan memapahmu bangun, Ada 
sesuatu yang harus kusampaikan padamu," ujar Pek Yun Hui 
lembut 

"Tidak usah!" sahut Sie Bun Yun membentak dan 
berusaha bangun, tapi terkulai lagi. 
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Secepat kilat Pek Yun Hui menahannya agar tidak terkulai 
itu membuat Sie Bun Yun bersandar pada dirinya, sehingga 
menyebabkan hati Pek Yun Hui ber-debar-debar tidak karuan 

Sie Bun Yun meraih sebuah kursi, lalu duduk dengan 
nafas memburu, kemudian memandang Pek Yun Hui seraya 
berkata. 

"Engkau mau menyampaikan apa, cepatlah!" Ketika Pek 
Yun Hui baru mau membuka mulut, mendadak terdengar 
suara seruan Ling Hung yang bernada putus asa. 

"Kakak Yun!" 

Pek Yun Hui segera menoleh memandang Ling Hung, 
Gadis itu melangkah perlahan dengan air mata terus berderai 

"Kakak Yun, apa kesalahanku sehingga engkau begitu 
tega mendorongku ?" ujarnya. 

"Bukan...." Pek Yun Hui menggeleng-gelengkan kepala. 

Ling Hung terus menatapnya dengan mata menyorotkan 
sinar aneh, lalu tertawa. 

"Kakak Yun, legalah hatiku, Aku tadi mengira engkau 
sengaja mendorongku, maka aku pun ingin bunuh diri," ujar 
Ling Hung. 

"Adik Hung, dengarkanlah!" Pek Yun Hui mengeraskan 
hati. 


"Kakak Yun, katakanlah! Aku pasti dengar dan menurut 
seandainya engkau bilang tidak mencintaiku, aku pun tidak 
akan membencimu Sungguh!" ujar Ling Hung sambil 
tersenyum. 

"Adik Hung, aku bukan tidak mencintaimu, melainkan 
aku...." Baru berkata sampai di sini, air muka Ling Hung telah 
berubah. 


Melainkan apa?" tanya gadis itu. 
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"Saudara kecil!" bentak Sie Bun Yun. "Kalau engkau berani 
menebuskan kata-kata yang menyakitkan hati adik Hung, aku 
pasti tidak akan melepaskanmu!" 

"Aaaakh.,." keluh Pek Yun Hui, lalu melangkah ke depan 
perahu. 

"Kakak Yun!" Ling Hung segera menyusulnya. 

Pek Yun Hui berdiri di tempat sambil memandang arus 
sungai yang terus mengalir pemandangan itu membuat 
hatinya seperti tersayat 

"Kakak Yun, perkataanmu barusan masih belum usai," ujar 
Ling Hung yang berdiri di sisinya. 

Pek Yun Hui menoleh, tampak wajah Ling Hung pucat pias 
seperti kertas, dan sekujur badannya bergemetar. 

"Adik Hung, apakah engkau tidak tahu Sie Bun Yun amat 
mencintaimu?" tanya Pek Yun Hui. 

"Aku tahu itu," sahut Ling Hung. 

"Karena engkau tidak mencintainya, maka dia begitu 
berduka," ujar Pek Yun Hui sambil menatapnya. "Apakah 
hatimu sama sekali tidak tergerak?" 

"Kakak Yun!" Ling Hung menarik nafas panjang, "Aku 
merasa bersalah terhadapnya, Namun aku cuma seorang diri 
dan memiliki sebuah hati, sedangkan hatiku telah 
mencintaimu." 


Pek Yun Hui diam, dan di saat itu terdengarlah suara tawa 
Sie Bun Yun yang memilukan hati. 

"Saudara kecil!" ujarnya pula, "Walau adik Hung tidak 
mencintaiku, aku tetap tidak menyalahkannya, lagi pula... cinta 
tidak bisa dipaksa." 

Yang paling kesal di saat itu adalah Pat Pie Sin Ong-Tu 
Wee Seng, ia menyaksikan adegan itu seakan sedang 
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menonton opera, ia bangkit berdiri menghampiri Pek Yun Hui 
dengan membawa toya bambunya. 

"Urusan kalian yang tidak karuan itu, sudah usai belum?" 
tanyanya dingin. 

"Bukankah sudah usai?" sahut Sie Bun Yun sepatah demi 
sepatah. 

"Kakak misan A Yun!" ucap Ling Hung sambil bersandar di 
badan Pek Yun Hui. "Aku memang bersalah terhadapmu." 

"Ha ha!" Sie Bun Yun tertawa, "Adik Hung, jangan kau 
ungkit lagi masalah itu!" 

Pek Yun Hui malah tertegun. Kalau urusan ini masih 
berlanjut, akan semakin sulit menyelesaikannya, Namun kalau 
ia memberitahukan tentang identitas dirinya se-karang, ia 
khawatir Ling Hung akan bunuh diri saking malu nya. 

Di saat Pek Yun Hui sedang termenung, mendadak 
terdengar suara deru arus sungai, bahkan terdengar pula 
suara terompet. 

"Kalian cepat masuk!" bentak Pat Pie Sin Ong-Tu Wee 
Seng. 

Karena hatinya sedang kesal, maka ketika mendengar 
suara bentakan itu, Pek Yun Hui menyahut dingin. 

"Kenapa kami harus menurut padamu?" 

"Bocah sialan!" Caci To Pie Kim Kong-Thu It Kang. "Kakak 
seperguruan adalah ketua partai Hwa San, tentunya kalian 
harus menurut padanya!" 

"Phui!" Ling Hung meludah, "Siapa berani menghina Kakak 
Yunku?" 

"Gadis bedebah...." 

"Kalian jangan ribut, cepat lihat!" Tu Wee Seng menunjuk 
ke depan. 
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Air muka Tu Wee Seng membuat mereka tertegun, sebab 
Tu Wee Seng berkepandaian tinggi, namun saat ini justru 
tampak gugup, Bukankah sungguh mengherankan7 

Ternyata tampak hampir dua puluh orang berenang 
mendekati perahu tersebut Mereka jelas sangat ahli dalam air, 
bahkan tangan mereka juga memegang semacam senjata. 

"Hm!" dengus Pat Pie Sin Ong Tu Wee Seng. "Memang 
Kim Coa Suseng-Wang Han Siang tidak bernama kosong, dia 
bisa menduga kita mengambil jalan air." 

"Suheng, apakah mereka orang-orang ekspedisi Thian 
Liong?" tanya Thu It Kang. 

"Tidak salah," sahut Tu Wee Seng dan menambahkan 
"Mereka mahir berenang dan membawa semacam alat, tentu 
mereka ingin menenggelamkan perahu ini. Maka kalau di 
antara kita masih ada yang ribut, kita pasti celaka." 

Hati Pek Yun Hui dan Ling Hung kebat-kebit menyaksikan 
itu. sedangkan Tu Wee Seng sudah mengeluarkan senjata 
rahasianya, begitu pula Thu It Kang. 

Tampak tiga orang berenang mendekati perahu, seketika 
juga Thu It Kang mengayunkan tangannya melepaskan 
senjata rahasianya. 

Ketiga orang itu tahu akan kelihayan senjata rahasia itu. 
Maka mereka segera nyelam, Berselang beberapa saat 
kemudian, ke tiga orang itu timbul lagi, Akan tetapi pada waktu 
bersamaan, Tu Wee Seng mengayunkan tangannya 
melepaskan senjata rahasianya dengan sepenuh tenaga. 

Dua orang tidak keburu menyelam, maka tenggelam 
selama-lamanya, sedangkan salah seorang yang keburu 
menyelam itu muncul di tempat lain lalu mendadak 
mengeluarkan siulan aneh. 

Begitu mendengar suara siulan itu, belasan orang yang 
sedang berenang mendekati perahu itu langsung menyela m. 
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Tu Wee Seng dan Thu It Kang terus menunggu, tapi 
mereka tidak timbul lagi, entah menghilang ke mana. 

"Suheng, bagaimana baiknya?" tanya Thu It Kang. 

"Hm!" dengus Tu Wee Seng dingin, lalu memandang Sie 
Bun Yun seraya membentak, "Bocah! Di mana Cong Cin To 
itu?" 


"Kenapa aku harus bilang?" sahut Sie Bun Yun ketus. 

Demi Cong Cin To itu, Tu Wee Seng telah bermusuhan 
dengan partai Thian Liong, tapi akhirnya tetap tidak 
mengetahui barang itu berada di mana, Sudah puluhan tahun 
ia berkecimpung di rimba persilatan dan selama itu tidak 
pernah mengalami hal seperti ini. Maka begitu mendengar 
jawaban Sie Bun Yun yang ketus itu, amarahnya langsung 
memuncak 

"Bocah, apakah engkau mau cari mati?" bentaknya 
mengguntur, lalu mendadak menyerangnya dengan jurus 
Taysan To Liu (Air Mengalir di Gunung Taysan). 

Sie Bun Yun mana punya tenaga untuk menangkis 
serangan itu? Namun pada saat bersamaan, Pek Yun Hui pun 
membentak. 

"Jangan bergerak!" 

Tu Wee Seng berhenti menyerang Sie Bun Yun, lalu 
membalikkan badannya memandang Pek Yun Hui 

"Bocah, engkau telah ingkar janji, masih mau omong 
apalagi?" bentak Tu Wee Seng. 

Pek Yun Hui memang telah berjanji, apabila Tu Wee Seng 
berhasil menyelamatkan Sie Bun Yun, ia akan menyuruh 
pemuda tersebut memperlihatkan Cong Cin To itu pada Tu 
Wee Seng. 

Kenapa Pek Yun Hui berani berjanji begitu, sebab ia tahu 
bahwa Cong Cin To itu sama sekali tiada gunanya, karena 
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kitab pusaka Kui Goan Pit Cek telah berada di tangan Na Hai 
Peng, gurunya. 

Dibentak begitu, Pek Yun Hui membungkam, sedangkan 
Tu Wee Seng mulai menyerang Sie Bun Yun lagi. 

Pek Yun Hui dan Ling Hung saling memandang, kemudian 
mereka berdua melesat ke arah Sie Bun Yun, Pek Yun Hui 
tidak membuang waktu, langsung menyerang Tu Wee Seng 
dengan gerakan Hui Pok Liu Cua (Air Terjun Kembali Ke 
Suraber), lalu disusul lagi dengan gerakan Kim Liong Sam 
Hiang (Naga Emas Muncul Tiga Kali), Kedua gerakan itu 
berasal dari Kui Goan Pit Cek, maka sangat aneh dan dahsyat 

Ling Hung yang berdiri di samping Sie Bun Yun, terus 
mengawasi Thu It Kang. Tiba-tiba orang itu membentak dan 
sekaligus menyerang punggung Pek Yun Hui, tentunya tidak 
terlepas dari mata Ling Hung. Gadis itu segera menyerangnya 
dengan trisulanya mengeluarkan jurus Cun Thauw Coh Hoat 
(Rerumput Mulai Tumbuh Di Musim Semi). 

sementara Tu Wee Seng tahu ilmu pedang Pek Yun Hui 
sangat aneh dan lihay, maka ia pun berhati-hati 
menghadapinya, Akan tetapi, ruangan dalam perahu itu tidak 
begitu luas, sehingga membuat Tu Wee Seng agak kurang 
leluasa berkelit 


Karena itu, Tu Wee Seng segera mengeluarkan ilmu 
andalannya, yaitu jurus yang amat dahsyat dan aneh pula, 
Tahu-tahu toya bambu Tu Wee Seng telah menekan pedang 
Pek Yun Hui. Ternyata Tu Wee Seng melancarkan jurus Hui 
Hong Soh Liu (Angin Puyuh Menyapu Pohon), bahkan juga 
disertai Lweekang, maka seketika Pek Yun Hui merasa 
pedangnya menjadi berat sekali. 

"Ha ha!" Tu Wee Seng tertawa gelak sambil maju 
selangkah 

Pek Yun Hui ingin mengangkat pedangnya, tapi tidak bisa 
dan malah terdesak mundur 
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Di saat itu pula Tu Wee Seng menyerang lagi dengan jurus 
Sin Liong Sam Hiang (Naga Sakti Muncul Tiga Kali), 
mengarah pada dada Pek Yun Hui. 

Sungguh aneh jurus tersebut sehingga Pek Yun Hui tidak 
bisa berkelit, dan terpaksalah menangkis dengan pedangnya, 
Walau Pek Yun Hui menangkisnya, namun ujung toya bambu 
itu tetap meluncur ke arah dada Pek Yun Hui. 

Tu Wee Seng yakin, dada Pek Yun Hui pasti ber-lubang, 
karena itu ia pun tertawa gelak, Di saat begitu kritis, 
mendadak Pek Yun Hui mengerahkan Ngo Heng Mie Cong Pu 
(Ilmu Langkah Ajaib). Pada waktu bersamaan terdengarlah 
suara ledakan. 

"Bummm!" Perahu itu pun bergoyang-goyang. 

Di saat itulah Pek Yun Hui berhasil berkelit menyelamatkan 
diri dari serangan Tu Wee Seng, Namun sesaat kemudian 
terdengar lagi suara ledakan. 

"Bummm! Bummmm!" 

Tak lama air pun menerobos masuk, Kini sadarlah mereka 
bahwa orang-orang yang berenang tadi mulai melubangi 
dasar perahu, Pek Yun Hui dan Tu Wee Seng langsung 
berhenti bertarung. Namun dalam waktu se-kejap, air sudah 
mulai menggenang di dalam perahu dan perahu itu pun mulai 
miring. 

Tu Wee Seng bersiul panjang, lalu melesat ke luar Thu It 
Kang pun melesat ke luar mengikuti kakak seperguruannya 
itu. 


"Adik Hung, cepat ke luar!" seru Pek Yun Hui dan berkata 
pada Sie Bun Yunyang berdiri seperti kehilangan sukma, 
"Saudara Bun Yun, kapal sudah hampir teng-gelam, cepatlah 
keluar!" 

"Saudara kecil!" sahut Sie Bun Yun sambil tertawa getir. 
"Lukaku belum sembuh, lebih baik engkau menjaga adik Hung 
saja!" 
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"Saudara Bun Yun, kalau engkau mati, aku pun tidak mau 
hidup lagi," ucap Pek Yun Hui tanpa sadar. 

Sie Bun Yun tertegun mendengar ucapan itu, Namun 
belum juga ia sempat berpikir, air sudah menggenang setinggi 
lutut. 

Pek Yun Hui bergerak cepat menarik lengan Sie Bun Yun 
dan lengan Ling Hung lalu melesat keluar Sampai di luar, Pek 
Yun Hui melihat Tu Wee Seng melempar sebuah papan ke 
sungai, lalu secepat kilat melompat ke papan itu diikuti Thu It 
Kang. Pada waktu bersamaan, tampak beberapa orang 
berenang mendekati papan itu, tapi terpukul mundur oleh 
senjata Tu Wee Seng. 

"Orang yang penting itu masih berada di perahu, kita 
lepaskan saja ke dua orang itu!" Terdengar suara seruan. 
Seketika juga belasan orang yang sedang berenang itu 
berbalik menuju perahu, sementara perahu itu terus 
tenggelam. Pek Yun Hui, Ling Hung dan Sie Bun Yun walau 
sudah berada di atas perahu, namun tak lama air pun mulai 
menggenang di situ. 

sedangkan belasan orang itu cuma diam di permukaan air, 
mungkin menunggu perahu itu tenggelam, barulah turun 
tangan menangkap mereka bertiga. 

Pek Yun Hui, Ling Hung dan Sie Bun Yun memang tidak 
bisa berenang, maka wajah Pek Yun Hui pun tampak cemas, 
sebaliknya Ling Hung malah bersandar pada badannya, sama 
sekali tidak tampak cemas, gugup maupun panik. 

Pek Yun Hui menarik nafas panjang, ia terus memandang 
sungai itu dan tampak putus asa. Di saat itulah mendadak 
terdengar suara seruan. 

"Kalian bertiga jangan khawatir aku datang!" Me-nyusul 
tampak pula sebuah perahu kecil melaju mendekati perahu 
yang hampir tenggelam itu. 

Sungguh luar biasa, sebab perahu kecil itu mampu 
melawan arus yang begitu deras, Setelah agak mendekat, 
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barulah tampak seseorang berdiri di atas perahu kecil itu, 
Orang itu masih muda dan sepasang tangannya memegang 
sepasang pengayuh. 

Melihat perahu kecil itu mendekati perahu yang hampir 
tenggelam, belasan orang yang ada di permukaan air pun 
berenang ke arah perahu kecil itu, Orang yang berdiri di atas 
perahu kecil langsung memukul mereka dengan sepasang 
pengayuhnya. 

"Ha ha! Pereuma kalian ingin coba melubangi perahuku ini, 
sebab perahuku ini dilapisi baja! Hei, kalian bertiga cepatlah 
melompat ke mari!" 

Betapa girangnya Pek Yun Hui. ia langsung melempar Sie 
Bun Yun ke perahu kecil itu, Orang yang di atas perahu kecil 
terebut segera menyambutnya, dan cepat-cepat menaruhnya 
ke bawah. 

Setelah itu, barulah Pek Yun Hui dan Ling Hung meloncat 
ke perahu kecil tersebut Akan tetapi, tiba-tiba tampak 
beberapa buah benda melayang ke arah mereka berdua, 
Ternyata belasan orang itu menyambitnya dengan senjata. 

Pek Yun Hui dan Ling Hung tidak bisa berkelit, karena 
badan mereka sedang melayang ke arah perahu kecil itu. 

Orang yang di atas perahu itu menggeram, lalu 
mengayunkan sepasang pengayuhnya memukul jatuh benda- 
benda itu, Maka Pek Yun Hui dan Ling Hung dapat mencapai 
perahu kecil tersebut dengan selamat 

Setelah kaki mereka menginjak perahu kecil itu, orang 
tersebut pun langsung mengayuh, dan seketika perahu kecil 
itu meluncur dengan cepat 

"Hei!" teriak salah seorang yang masih berenang, "Siapa 
engkau berani menentang partai Thian Liong? Cepat 
tinggalkan namamu!" 
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"Ha ha!" Orang yang di atas perahu tertawa gelak, 
"Namaku Sim Beng Cong, julukanku Hek Sat Ciu (Si Hitam 
Tangan Algojo). 

Hek Sat Ciu-Sim Beng Cong terus mengayuh perahunya, 
Tak lama belasan orang yang berenang itu sudah tidak 
kelihatan lagi, Pek Yun Hui menarik nafas lega, ia 
memandang Hek Sat Ciu-Sim Beng Cong seraya berkata. 

"Sim Hiapsu (Pendekar Sim), terimakasih atas 
pertolonganmu !" 

Hek Sat Ciu-Sim Beng Cong diam saja, ia terus mengayuh 
sehingga perahu kecil itu terus melaju. 

Karena orang itu diam saja, maka Pek Yun Hui, Ling Hung 
dan Sie Bun Yun mulai memperhatikannya, Orang tersebut 
berusia tiga puluhan, wajahnya agak kehitam-hitaman, tapi 
tampak gagah, Akan tetapi, keningnya justru terus berkerut, 
seakan sedang memikirkan suatu urusan penting. 

Orang itu tetap diam dan mereka bertiga pun tidak 
membuka suara, Berselang beberapa saat kemudian, Hek Sat 
Ciu-Sim Beng Cong menghentikan perahunya ke tepi, lalu 
berkata 


"Kalian bertiga naik dulu, aku ingin bicara dengan kalian." 

Pek Yun Hui segera memapah Sie Bun Yun ke darat, 
menyusul Ling Hung dan kemudian barulah Sim Beng Cong, 
Mereka berempat berjalan memasuki sebuah lem-bah, 
kemudian mereka pun duduk di atas sebuah batu besar 

sementara Hek Sat Ciu-Sim Beng Cong tetap tidak 
bersuara, namun mendadak berlutut di hadapan mereka 
bertiga. 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun serta Ling Hung terkejut dan 
heran, lalu bangkit berdiri. 
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"Kenapa Sim hiapsu berlaku demikian?" tanya Pek Yun 
Hui dan menambahkan "Engkau adalah tuan penolong kami, 
tapi kenapa sebaliknya engkau malah bersikap demikian pada 
kami?" 

"Maaf!" ucap Hek Sat Ciu-Sim Beng Cong, "Yang mana 
yang bernama Sie Bun Yun?" 

"Aku," sahut Sie Bun Yun cepat. 

seketika juga Hek Sat Ciu-Sim Beng Cong berlutut ke 
hadapannya. Sie Bun Yun ingin mengangkatnya ba-ngun, tapi 
tidak bertenaga. 

"Saudara Sim, ada petunjuk apa?" tanya Sie Bun Yun. 

"Aaakh...." Sim Beng Cong menarik nafas panjang, 
"Sebenarnya aku bernama Sim Cong, hanya kutambah "Beng" 
di tengah, Aku adalah murid Kun Lun, guruku bernama Hian 
Ceng Totiang." 

Hian Ceng Totiang adalah kakak seperguruan ketua partai 
Kun Lun, yang namanya amat terkenal di rimba persilatan, 
namun Pek Yun Hui sama sekali tidak me-ngetahuinya. 

"Oooh!" Sie Bun Yun dan Ling Hung mengeluarkan suara 
ini. 


"Sebulan lalu...." Sim Cong memberitahukan "Tanpa 
sengaja aku melukai beberapa murid partai Siauw Lim, karena 
itu aku diusir dari pintu perguruan." 

Sie Bun Yun dan Ling Hung terbelalak karena murid dari 
partai mana pun, kalau diusir dari perguruan, itu akan 
dianggap sampah dalam rimba persilatan 

"Aaakh...." Sim Cong menarik nafas lagi dan melanjutkan 
"Guru akan menerimaku lagi, namun... itu harus atas bantuan 
Saudara Sie Bun Yun." 

"Kok begitu?" Sie Bun Yun bingung, "Aku tidak kenal dan 
tidak pernah bertemu gurumu, bahkan guruku pun tiada 
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hubungan dengan gurumu, bagaimana mungkin aku dapat 
membantumu?" 

"Selain Saudara Sie Bun Yun, tiada orang lain yang bisa 
membantuku diterima kembali ke partai Kun Lun." 

"Itu pasti ada sebabnya," sela Pek Yun Hui. 
"Beritahukanlah! Kalau Saudara Bun Yun bisa membantu, dia 
pasti membantumu." 

"Guruku bilang, setelah aku memperoleh Cong Cin To, 
barulah guruku akan menerima diriku lagi," ujar Sim Cong 
memberitahukan. 

Setelah mendengar itu, wajah Sie Bun Yun langsung 
tampak berubah, dan keningnya pun berkerut-kerut 

"Setelah meninggalkan gunung Kun Lun, aku pun mulai 
mencari kabar berita tentang Cong Cin To itu." Sim Cong 
memberitahukan "Belum lama ini, aku justru mendengar kabar 
bahwa Saudara Sie Bun Yun yang memperoleh Cong Cin To 
tersebut Aku tahu, tidak semestinya aku bermohon, tapi harap 
Saudara Sie Bun Yun sudi membantuku dalam hal ini!" 

Pek Yun Hui pereaya apa yang dikatakan Sim Cong, lagi 
pula dia tadi telah menolong mereka bertiga, kalau tidak, 
mungkin sekarang mereka bertiga sudah terjatuh ke tangan 
ekspedisi Thian Liong, Oleh karena itu, ia berharap Sie Bun 
Yun sudi membantunya, itu pun karena ia tahu jelas gurunya 
yang telah mendapatkan kitab pusaka Kui Goan Pit Cek, jadi 
Cong Cin To tersebut sudah tiada gunanya. 

"Saudara Sim!" Sie Bun Yun menggeleng-gelengkan 
kepala, "Itu cuma kabar burung saja." 

"Kalau begitu...." Sim Cong tampak kecewa, "Saudara Sie 
belum memperoleh Cong Cin To itu?" 

"Benar." Sie Bun Yun memandang ke tempat lain, "Itu 
cuma isyu dalam rimba persilatan saja." 

"Kalau begitu, Kim Coa Suseng-Wang Han Siang dan Yap 
Yong Ceng terkena isyu itu sehingga membumi hanguskan 
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Cui Cuk San Cung?" tanya Sim Cong, yang kelihatannya 
kurang pereaya akan apa yang dikatakan Sie Bun Yun. 

"Saudara Sim!" Sie Bun Yun tersenyum hambar "Alangkah 
baiknya engkau cari di tempat lain saja, sebab Cong Cin To 
sungguh tidak berada di tanganku!" 

"Aaakh.-" keluh Sim Cong, "Mudah-mudahan Saudara Sie 
tidak membohongiku sebab ada orang mengatakan bahwa 
Saudara Sie tidak sudi membantuku?" 

"Saudara Sim!" Wajah Sie Bun Yun berubah, "Mak-sudmu 
aku telah membohongimu kan?" 

Sim Cong tertawa sedih, lalu memandang Sie Bun Yun 
seraya berkata. 

"Berita itu tidak mungkin cuma merupakan isyu belaka...." 

"Saudara Bun Yun!" sela Pek Yun Hui mendadak "Kalau 
tidak memperoleh Cong Cin To itu, Saudara Sim tidak bisa 
diterima kembali sebagai murid partai Kun Lun, Kalau 
benar...." 

"Saudara kecil, engkau pun tidak mempereayaiku?" Sie 
Bun Yun menatapnya dengan kening berkerut 

Pek Yun Hui membungkam seketika, sedangkan Sim Cong 
malah tertawa. 

"Kalian berdua tidak usah berdebat, aku pun tidak akan 
memaksa orang, Kalau Saudara Sie tidak sudi membahtuku, 
yah! Sudahlah! Aku akan menerima nasib," katanya. 

"Saudara Sim, harap dengar baik-baik!" ujar Sie Bun Yun 
serius, "Aku sungguh tidak pernah melihat apa yang disebut 
Cong Cin To...." 

"Kalau begitu, siapa yang pernah melihat barangitu?" 
Terdengar suara sahutan di dalam lembah ilu. 

"Siapa?" Pek Yun Hui tertegun 
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"Aku adalah aku!" Suara sahutan yang agak 
menyeramkan. 

"Siapa engkau?" tanya Ling Hung gusar "He he!" 
Terdengar suara tawa aneh. "Kalian segera akan 
mengetahuinya!" 

Pek Yun Hui baru mulai berkecimpung di rimba persilatan 
Ling Hung cuma bergerak di sekitar Cui Cuk San Cung, sama 
sekali tidak pernah mengembara ke mana-mana, sedangkan 
Sie Bun Yun baru pulang dari seberang laut Oleh karena itu 
mereka bertiga tidak dapat menduga siapa orang itu. 

Bagian ke tiga puluh tiga Kena Racun ular 

Yang tampak serius sekali adalah Sim Cong, Keningnya 
berkerut-kerut dan wajahnya tampak tegang. 


"Kita semua harus berhati-hati!" pesan nya. 

"He he he!" Suara tawa aneh itu terdengar lagi dan disusul 
oleh suara mendesis-desis. 

Mereka berempat segera menundukkan kepala, tampak 
dua ekor ular beracun sedang merayap ke luar. 

Sungguh aneh ular beracun itu. Badannya panjang agak 
gepeng, dari kepala sampai ke ujung ekor terdapat garis yang 
memancarkan cahaya kekuning-kuningan. 

"Haaah..." teriak Ling Hung ketika melihat ular-ular itu. 

"Jangan takut dan jangan bergerak sembarangan!" ujar 
Pek Yun Hili dengan suara rendah. 

Walau berkata demikian, namun dalam hati Pek Yun Hui 
juga merasa takut dan jijik, sementara ke dua ekor ular itu 
terus merayap ke arah mereka, dan sesekali mendongakkan 
kepalanya. 

Yang paling mengejutkan adalah rerumputan yang dilalui 
ke dua ekor ular tersebut Rumput-rumput itu langsung 
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berubah kuning layu, itu dapat diketahui betapa beracunnya 
ular-ular tersebut 

Setelah berada beberapa depa di hadapan mereka, ke dua 
ekor ular itu berhenti merayap, lalu melingkar dengan kepala 
mendongak ke atas. 

"He he he!" Terdengar lagi suara tawa aneh, Tak lama 
muncullah seorang tua berjubah abu-abu. Badan orang tua itu 
kurus kering, tetapi sepasang matanya menyorotkan sinar 
ganas, Tangannya membawa sebatang tongkat pipa besi. 

Begitu muncul, orang tua aneh itu pun mengeluarkan 
siulan panjang yang melengking-lengking, dan seketika juga 
ke dua ekor ular itu merayap ke arahnya. 

"Sssst! Ssssst!" Kedua ekor ular itu mendesis-desis, Salah 
seekor langsung masuk ke pipa besi, dan yang seekor lagi 
melilit di pipa besi itu. 

Sementara Pek Yun Hui, Sie Bun Yun, Ling Hung dan Sim 
Cong diam saja, sedangkan orang tua aneh itu mengamati 
mereka berempat, lalu menuding Sim Cong dengan pipa 
besinya seraya membentak. 

"Murid Kun Lun yang telah diusir dari perguruan, tentunya 
tahu nama besarku! Kenapa masih belum menyingkir ?" 

Hek Sat Ciu-Sim Cong tertawa dingin, namun tidak 
mengucapkan sepatah kata pun. Wajah orang tua aneh itu 
langsung berubah. 

"Engkau mau menyingkir tidak?" bentak orang tua aneh itu 
lagi, "Ingin cari penyakit?" 

Usai membentak, dia langsung menyerang Sim Cong 
dengan pipa besinya dengan jurus Cang Coa Thuh Sing (Ular 
Menyemburkan Racun), sedangkan ular yang melilit di pipa 
besi itu juga menjulurkan lidahnya ke arah Sim Cong. 

Sim Cong cepat-cepat berkelit menghindari serangan itu. 
Pek Yun Hui yang berdiri di sisinya tampak gusar sekali, dan 
menghardik keras. 
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"Engkau sudah tua kok tidak tahu aturan? Dia teman kami, 
kenapa engkau begitu muncul langsung menyuruhnya 
menyingkir?" 

"He he he!" Orang tua aneh itu tertawa terkekeh-kekeh, 
"Bocah! Mungkin engkau sudah bosan hidup!" 

"Siapa engkau?" tanya Pek Yun Hui membentak. 

"He he he!" Orang tua aneh itu tertawa terkekeh lagi, 
"Namaku Tan Piauw, julukanku Coa Siu (Si Kakek Ular)!" 

Begitu mendengar nama dan julukan tersebut, terkejutlah 
Sie Bun Yun, Ling Yun dan Sim Cong, Namun Pek Yun Hui 
sama sekali tidak merasa terkejut, karena tidak pernah 
mendengar nama maupun julukan itu. 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui. "Dari julukannya sudah dapat 
diketahui bahwa engkau bukan orang baik baik! Mau apa 
engkau muncul di sini?" 

"Kalau kalian berempat masih ingin hidup, cepatlah 
serahkan Cong Cin To itu padaku!" sahut Tan Piauw, Si Kakek 
Ular. 

"Cong Cin To itu tidak berada pada saudara Sie Bun Yun, 
engkau telah salah cari orang!" ujar Pek Yun Hui dan 
menambahkan "Itu cuma isyu dalam rimba persilatan!" 

"Sekarang memang tidak ada padanya, tapi setelah ular 
beracunku menggigitnya, dia pasti menyerahkan barang itu 
padaku!" Tan Piauw, Si Kakek Ular tertawa dingin. 

"Berdasarkan apa engkau akan menyuruh ular beracun itu 
menggigitnya?" tanya Pek Yun Hui dengan kening berkerut. 

"Berdasarkan dia memiliki Cong Cin To, lagi pula dia pun 
tidak mampu melawanku!" sahut Tan Piauw, Si Kakek Ular 
sambil tertawa melengking. 

"Oh?" Pek Yun Hui sudah tidak dapat bersabar lagi, ia 
segera menghunus pedangnya, dan sekaligus menyerang Si 
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Kakek Ular itu dengan jurus Sin Liong Tiau Bwe (Naga Sakti 
Melepaskan Ekor). 

Ketika melihat Pek Yun Hui menyerang Si Kakek Ular, Ling 
Hung tidak tinggal diam, ia langsung menggerakkan 
senjatanya ikut menyerang Si Kakek Ular dengan gerakan Cui 
Cuk Yauw Ih (Bambu Hijau Menggoyang). 

"Hati-hati kalian berdua!" seru Sim Cong memperingatkan 
mereka. 

"He he!" Si Kakek Ular tertawa dan secepat kilat 
menggerakkan pipa besinya untuk menangkis dan 
menyerang. 

Setelah lewat tiga jurus, Ling Hung sudah terdesak Pek 
Yun Hui memang memiliki ilmu pedang aneh dan lihay, tapi 
Lweekangnya masih dangkal, sehingga sulit baginya untuk 
mendesak Si Kakek Ular. 

Sim Cong mengerutkan kening menyaksikan pertarungan 
itu. ia mengayunkan pengayuhnya, dan dikeluarkannya jurus 
Heng Tiau Tuh Kang (Melintang Menyeberang Sungai) untuk 
menyerang Si Kakek Ular. "Bagus!" teriak Si Kakek Ular 
sambil tertawa ter-kekeh-kekeh, lalu menggetarkan pipa 
besinya, seketika juga ular beracun yang melilit di ujung pipa 
besi itu menjulur menggigit lengan Sim Cong. 

Betapa terkejutnya Sim Cong, ia cepat-cepat meloncat 
mundur, namun ular beracun itu masih tetap mengarah pada 
lengannya. 

Untung Ling Hung berdiri di samping Sim Cong, Gadis itu 
segera memukul pipa besi itu dengan senjata-nya, sehingga 
pipa besi itu terpukul agak miring, dan ular beracun itu pun 
tidak berhasil menggigit lengan Sim Cong. 

Namun ular beracun itu sungguh lihay, ia tetap 
menjulurkan kepalanya dan menggigit. Karena pipa besi itu 
agak miring, gigitan ular beracun itu meleset, hanya lengan 
baju Sim Cong yang tergigit robek. 
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Sim Cong bergerak cepat mencabut belatinya dan secepat 
kilat menyabet lengan bajunya. 

"Serrrt!" Lengan bajunya kutung jatuh ke bawah berikut 
ular beracun itu. 

Cukup lama Sim Cong berkecimpung dalam rimba 
persilatan, maka tahu kalau ular itu amat beracun, siapa 
tergigit pasti mati dalam beberapa saat saja. Barusan ia boleh 
dikatakan lolos dari kematian 


Sim Cong segera meloncat mundur dengan wajah pucat 
pias, namun Ling Hung masih berdiri di tempat Ketika melihat 
ular beracun itu jatuh di tanah, ia maju selangkah sambil 
mengayunkan senjatanya ke arah ular beracun itu. 

sementara Pek Yun Hui dan Si Kakek Ular masih 
bertarung dengan seru, tetapi belum ketahuan siapa yang 
akan kalah dan menang. 

Senjata Ling Hung yang diayunkan itu terus mengarah 
pada ular beracun yang melingkar di permukaan tanah. 

"Jangan!" seru Sim Cong dan Sie Bun Yun serentak 

Akan tetapi, Ling Hung sudah tidak keburu menarik 
kembali senjatanya, maka trisulanya menghantam badan ular 
beracun tersebut 

Pada waktu bersamaan, tampak seseorang menerjang ke 
arah Ling Hung, dan sekaligus mendorongnya sekuat tenaga. 

Ling Hung tidak melihat jelas siapa yang mendorongnya, 
hanya melihat ular itu mendadak melesat ke arahnya laksana 
kilat Kini gadis itu baru tahu akan kelihayan ular beracun 
tersebut seketika juga ia menggunakan tenaga dorongan itu 
meloncat ke samping, Barulah ia tahu bahwa yang 
mendorongnya itu adalah Sie Bun Yun dengan maksud 
menolongnya. 
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Karena Ling Hung meloncat pergi, Sie Bun Yunlah yang 
menjadi sasaran ular beracun itu. Ternyata ular beracun itu 
telah melesat ke arahnya. 

"Hati-hati kakak misan!" seru Ling Hung. 

Sie Bun Yun mundur selangkah, lalu menggerakkan 
bambu yang di tangannya dengan jurus Man Thian Sing Hui 
(Bintang Berkerlap-Kerlip Di Langit). 

"Kieekl" Bambu yang di tangan Sie Bun Yun tergigit ular 
beracun itu. 

Sie Bun Yun bergerak cepat Diayunkannya bambu itu 
pada batu, maksudnya ingin membunuh ular beracun itu 
dengan bambunya, Akan tetapi, ular beracun itu sama sekali 
tidak terluka. 

"Saudara Sie, biaraku saja!" seru Sim Cong. 

Sie Bun Yun tahu maksud Sim Cong. ia menekan ular 
beracun itu di atas batu, sedangkan Sim Cong mengangkat 
pengayuhnya yang amat berat itu, lalu menghantam kepala 
ular beracun tersebut 

"Braaak!" Kepala ular beracun itu remuk dan batu itu pun 
hancur Bagaimana mungkin ular beracun itu bernyawa lagi? 

Tan Piauw, Si Kakek Ular memang berkepandaian tinggi, 
Namun Pek Yun Hui memiliki ilmu pedang aneh, sehingga 
membuat Si Kakek Ular itu tiada kesempatan untuk menolong 
ularnya, Begitu melihat ularnya terbunuh gusarlah Si Kakek 
Ular, ia memekik keras dan langsung menyerang Pek Yun Hui 
bertubi-tubi. 

Pek Yun Hui tidak berani menyambut serangan-serangan 
itu, melainkan mengerahkan Ngo Heng Mie Cong Pu untuk 
menghindar, sehingga pukulan Si Kakek Ular membentur 
tempat kosong. 

Si Kakek Ular tampak tertegun sedangkan Pek Yun Hui 
sudah berada di belakangnya, dan pedangnya pun bergerak 
menyerang punggung Si Kakek Ular. Pek Yun Hui 
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mengeluarkan jurus Jit Goat Cih Seng (Matahari Bulan Muncul 
Bersama). 

Ketika Si Kakek Ular baru mau membalikkan badannya 
untuk menangkis serangan itu, Sim Cong dan Ling Hung 
sudah menyerangnya dengan senjata masing-ma-sing. 

Betapa pun tingginya kepandaian Si Kakek Ular, namun 
sulit juga berkelit ia memekik keras dan badannya melambung 
ke atas, bahkan sekaligus menyerang Sim Cong dengan jurus 
Tok Coa Cut Tong (Ular Beracun Keluar Gua). 

Sim Cong secepat kilat mengayunkan pengayuhnya 
menangkis serangan itu, dan pada waktu bersamaan, trisula 
Ling Hung pun telah menghantam kaki Si Kakek Ular. 

"Aaakh!" jerit Tan Piauw, Si Kakek Ular, Tubuhnya 
terpental beberapa depa. Sepasang matanya menyorot ganas, 
mulutnya mengeluarkan suara aneh, dan wajah tampak 
menyeramkan Pada saat bersamaan, terdengarlah suara tawa 
di dalam rimba. 

"Ha ha hal Coa Siu, engkau terhitung tokoh tua dalam Bu 
Lim, tetapi masih mau bertarung dengan kaum muda! 

Akhirnya engkau pula yang rugi, salah seekor ular beracun itu 
sudah mampus, bahkan kakimu pun terhan-tam senjata! 
Apakah engkau masih ingin bertarung lagi?" "Siapa?" bentak 
Tan Piauw, Si Kakek Ular gusar, Serrt! Serrrt! Tampak dua 
orang melesat ke luar dari dalam rimba. Kedua orang itu 
berusia lima puluhan 

Begitu melihat ke dua orang itu, terkejutlah Pek Yun Hui, 
Sie Bun Yun, Sim Cong dan Ling Hung. 

Ternyata ke dua orang itu bertampang aneh. Salah 
seorang berwajah segi empat, matanya berbentuk segi tiga 
dan yang paling menyeramkan adalah wajahnya punya dua 
warna, sebelah kiri hitam, sebelah kanan putih, Yang satu lagi 
berwajah pucat pias, seakan tak berdarah sama sekali, mirip 
orang yang telah mati beberapa tahun Ke dua orang itu 
memakai jubah putih dengan kaki telanjang. Sungguh 
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menyeramkan ke dua orang itu, Pek Yun Hui melihat orang- 
orang aneh bermunculan Kalau terus berada di tempat itu, 
pasti akan muncul orang lagi, sedangkan Sie Bun Yun dalam 
keadaan luka, masih belum sempat beristirahat Pikirnya. 

Oleh karena itu, hatinya semakin cemas, Kemudian ia 
memandang Ling Hung sambil memberi isyarat, dan Ling 
Hung manggut-manggut Mereka berdua mendekati Sie Bun 
Yun, lalu menariknya pergi. 

Akan tetapi, di saat itu pula ke dua orang aneh itu secepat 
kilat melesat ke hadapan mereka. 

"Hm! Hm!" Orang yang bermuka hitam putih itu tertawa 
dingin "Kalian tidak boleh kabur!" 

"Setelah kami menghajar Si Kakek Ular itu, kami ingin 
mengajukan beberapa pertanyaan pada kalian!" sambung 
orang aneh berwajah pucat 

Pek Yun Hui tahu, mereka berdua pasti ingin menanyakan 
tentang Cong Cin To, maka seketika juga keningnya berkerut 
sedangkan Ling Hung malah ter-senyum, sepertinya teringat 
sesuatu yang menggelikan 

Tentunya membuat Pek Yun Hui tereengang, Ketika ia 
baru mau membuka mulut bertanya, Ling Hung justru telah 
mendahuluinya bertanya pada ke dua orang aneh itu. 

"Bukankah kalian ingin bertanya tentang semacam 
gambar?" 

"Betul." Wajah ke dua orang aneh itu tampak berseru 

"Gambar itu disebut Cong Cin To kan?" tanya Ling Hung 
lagi. 

"Tidak salah," sahut ke dua orang aneh itu serentak sambil 
tertawa gembira, "Bocah perempuan! Tahukah engkau berada 
di mana Cong Cin To itu?" 

"Tahu." Ling Hung mengangguk, Pek Yun Hui yang 
tersentak 
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"Di mana barang itu?" tanya orang aneh yang berwajah 
putih hitam. 

"Cong Cin To...." Ling Hung menunjuk Tan Piauw, Si 
Kakek Ular."... pada orang tua jelek itu, tanyakan saja 
padanya!" 


"Omong kosong!" bentak Tan Piauw, Si Kakek Ular 

Kini Pek Yun Hui baru tahu, ternyata Ling Hung ingin 
menimpakan bahaya pada Si Kakek Ular. Maka ia pun 
menyambung sambil tertawa. 

"Tidak salah, Dia telah merebut Cong Cin To itu." 

Kedua orang aneh itu tertegun, Dengan serentak mereka 
memandang pada Si Kakek Ular, dan seketika Si Kakek Ular 
tertawa dingin. 

"Kang Lam Siang Koai (Sepasang Orang Aneh Kang Lam)! 
Kalian bukan anak kecil, pereaya itu?" 

Kedua orang aneh itu saling memandang, Yang berwajah 
hitam putih mendadak menggerakkan tangannya, seperti main 
sulap, tahu-tahu tangannya telah memegang sebatang Pan 
Koan Pit (Pensil kuno Cina). 

Setelah Pan Koat Pit itu berada di tangannya, ia langsung 
membentak keras sambil menyerang Si Kakek Ular dengan j 
urus Ciauw Meng Hu Kip (Burung Berkicau Rase Kabur), 

Ujung Pan Koan Pit mengarah Ih Bun Hiat di tubuh Si Kakek 
Ular. 

Si Kakek Ular berteriak-teriak aneh dan secepat kilat 
berkelit, lalu membentak keras. 

"Im Yang Pan Koan (Hakim Banci) Cih Tay Hui! Apakah 
engkau mau cari gara-gara denganku?" 

"He he he!" Im Yang Pan Koan-Cih Tay Hui tertawa 
terkekeh-kekeh, "Tidak salah!" 
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ia langsung menyerang, kali ini ia mengeluarkan jurus Im 
Khi Sim Sim (Hawa Dingin Meremang). 

Si Kakek Ular tidak diam, ia menangkis lalu batas 
menyerang dan terjadilah pertarungan seru, Begitu cepat 
pertarungan itu, sehingga tak terasa sudah melewati delapan 
jurus, sedangkan Kou Hun Bu Siang (Setan Pembetot Arwah)- 
Hu Teng Hai, teman Im Yang Pan Koan menghampiri Pek Yun 
Hui dan lainnya sambil tersenyum-senyum. 

Keempat orang itu tahu bahwa Hu Teng Hai berniat tak 
baik, maka mereka segera mundur. 

"Kalian bertiga cepat mundur!" kata Sim Cong yang berdiri 
di paling depan. 

"Saudara Sim!" sahut Pek Yun Hui. "Bagaimana mungkin 
membiarkan engkau seorang diri menghadapi-nya?" 

Pek Yun Hui langsung menyerang dengan pedang-nya. 
Begitu melihat Pek Yun Hui mulai menyerang, Ling Hung pun 
menggerakkan senjatanya, begitu pula Sim Cong dengan 
pengayuhnya. 

Boleh dikatakan mereka bertiga menyerang dalam waktu 
bersamaan, Walau Hu Teng Hai berkepandaian tinggi, namun 
kewalahan juga menghadapi serangan-serangan itu, 

Segeralah ia meloncat mundur, tapi Sie Bun Yun justru telah 
menyerang di belakangnya dengan bambu, mengeluarkan 
jurus Swat Hoa Phiau Phiau (Bunga Salju Beterbangan) 
mengarah Hun Bun dan Ik Bun Hiat di punggungnya. 

Kou Hun Bu Siang-Hu Teng Hai berkelit, namun tidak 
keburu sehingga Ik Bun Hiat di punggung tertotok ujung 
bambu Sie Bun Yun, dan seketika juga ia merasa 
punggungnya sakit dan ngilu lalu tidak bisa bergerak 

sebetulnya Kou Hun Bu Siang-Hu Teng Hai berkepandaian 
tinggi, tetapi karena diserang mendadak oleh empat orang dari 
empat arah, maka tiada waktu baginya untuk 
mengembangkan kepandaiannya. 
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jalan darah Ik Bun Hiat di punggungnya telah ter-totok, 
sedangkan Cih Tay Hui masih bertarung dengan Si Kakek 
Ular. Mereka berempat tidak menyia-nyiakan kesempatan ini, 
langsung melesat ke dalam rimba. 

Tak seberapa lama kemudian, mereka berempat sudah 
keluar dari rimba tersebut, namun masih tetap melesat ke 
depan. Setelah beberapa li, barulah mereka berhenti 

Sim Cong memandang Sie Bun Yun beberapa saat 
lamanya, kemudian menarik nafas panjang dan mendadak 
melesat pergi. 

"Dia sungguh solider terhadap orang," ujar Pek Yun Hui 
sambil memandang punggung Sim Cong. 

"Tidak salah," sambung Ling Hung, "Kakak misan, apakah 
benar Cong Cin To itu tidak berada padamu? Lantaran Cong 
Cin To itu, ayahku mati dan Cui Cuk San Cung pun terbakar 
musnah...." 

Berkata sampai di sini, air mata Ling Hung mulai meleleh, 
Sie Bun Yun cuma menatapnya, sama sekali tidak menyahut 

Pek Yun Hui sangat cerdas, maka ketika menyaksikan 
sikap Sie Bun Yun, ia pun segera berkata dengan suara dalam 

"Saudara Bun Yun, Cong Cin To itu berada padamu kan?" 

"Saudara keciL,." Sie Bun Yun terkejut "Diam! Kalau 
terdengar orang, kita pasti celakai" 

"Kakak misan, di sini tidak ada orang lain, Bagaimana 
mungkin akan didengar oleh orang lain?" 

"Aaaakh...." Sie Bun Yun menarik nafas panjang dan 
memberitahukan "Dalam perjalanan, aku sangat berhati-hati 
menjaga jejak, tapi rahasia itu akhirnya bocor juga, sehingga 
menimbulkan bencana dalam Bu Lim." 

"Saudara Sie, kalau tahu Cong Cin To itu berada padamu, 
aku pasti menganjurkan agar engkau memberikannya pada 
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Sim Cong saja," ujar Pek Yun Hui sambil menggeleng- 
gelengkan kepala. 

"Kenapa?" tanya Sie Bun Yun heran. 

"Setahuku...." Pek Yun Hui tersenyum "Kui Goan Pit Cek 
telah diambil orang." 

Mendengar itu, Sie Bun Yun tampak kecewa dan putus 
asa, tapi kemudian menggeleng-gelengkan kepala seraya 
berkata. 

"Itu tidak mungkin, Kalau benar Kui Goan Pit Cek itu telah 
diambil orang, kenapa tiada seorang Bu Lim pun yang tahu?" 

"Saudara Bun Yun!" Pek Yun Hui tersenyum, "Eng-kau 
harus mempereayaiku aku tidak membohongimu." "Kakak 
misan!" sela Ling Hung, "Disimpan di mana Cong Cin To itu? 
Bolehkah aku melihatnya?" 

Sie Bun Yun tampak serba salah, lama sekali barulah ia 
berkata dengan suara rendah. 

"Adik Hung, Cong Cin To itu kusimpan di suatu tempat 
yang amat rahasia, sesungguhnya aku menunggu seusai 
ayahmu merayakan ulang tahunnya, aku akan pergi ke Kwat 
Cong San bersama ayahmu mencari Kui Goan Pil Cek. 
Namun...." 

"Kakak misan, sebetulnya Cong Cin To itu kau simpan di 
mana?" desak Ling Hung ingin mengetahuinya. 

"Aku simpan di...." Sebelum usai ucapannya, mendadak 
wajahnya berubah merah padam, sekujur badannya menggigil 
kemudian wajahnya berubah lagi menjadi pucat pias, dan 
keringatnya pun mengucur 

"Saudara Bun Yun!" Pek Yun Hui terkejut "Kenapa 
engkau?" 


"Aaakh..." keluh Sie Bun Yun dengan bibir ber-gemetar, 
"Aku... aku kena racun ular itu, Adik Hung...." 
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Pek Yun Hui tereengang, Bagaimana mungkin di saat ini 
Sie Bun Yun tergigit ular berbisa? Pikirnya. 

"Saudara Bun Yun...." Pek Yun Hui menatapnya. 

"Kalian lihatlah!" Sie Bun Yun memperlihatkan telapak 
tangannya. 

Pek Yun Hui dan Ling Hung segera memandang telapak 
tangan Sie Bun Yun, yang tampak kehitanv hitaman. 

"Kakak misan,..." Ling Hung kebingungan 

"Tak diduga begitu hebat racun ular itu!" Sie Bun Yun 
menarik nafas. 

"Kakak misan, bagaimana engkau bisa kena racun ular 
itu?" tanya Ling Hung heran. 

"Ular beracun itu menggigit bambu yang di tanganku, 
Ketika ular itu mau mati, mungkin menyemburkan racunnya. 
Aku tidak tahu dan tetap menggenggam bambu itu, maka... 
aku kena racun ular itu." Sie Bun Yun memberitahukan 

"Saudara Bun Yun, akan bagaimana setelah kena racun 
ular itu?" tanya Pek Yun Hui cemas. 

"Tiada obatnya," sahut Sie Bun Yun singkat. 

Pek Yun Hui tertegun karena sahutan Sie Bun Yun itu 
bagaikan geledek menyambar hatinya. 

"Tidak mungkin! Tidak mungkin..." gumam Pek Yun Hui 
dengan air mata berlinang-linang. 

"Adik Hung!" panggil Sie Bun Yun lemah dan wajahnya 
semakin pucat pias, "Aku akan memberitahukan padamu, 
kusimpan di mana Cong Cin To itu." 

"Kakak misan...." Air mata Ling Hung juga sudah meleleh. 
"Cong Cin To itu merupakan benda pembawa bencana, Kalau 
bukan karena itu, bagaimana mungkin engkau kena racun 
ular?" 
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Sie Bun Yun menarik nafas panjang, sedangkan Pek Yun 
Hui terus berpikir, harus dengan cara bagaimana 
menyelamatkan nyawa pujaan hatinya itu? ia tidak 
menghendaki Sie Bun Yun mati karena racun ular itu, 
Akhirnya terpikir juga satu jalan, yakni membawa Sie Bun Yun 
ke gua Thian Kie Cinjin di Kwat Cong San, sebab ia yakin 
gurunya mampu menolong pemuda itu. 

"Saudara Bun Yun, guruku berkepandaian amat tinggi, 
tinggal di Kwat Cong San, Aku akan membawamu menemui 
beliau untuk mengobatimu," ujar Pek Yun Hui 
memberitahukan. 

"Siapa gurumu?" tanya Sie Bun Yun. 

"Guruku bernama...." Pek Yun Hui terpaksa 
memberitahukan sebab menyangkut nyawanya, "Guruku 
bernama Na Hai Peng." 

Kening Sie Bun Yun berkerut karena sama sekali tidak 
pernah mendengar nama tersebut Na Hai Peng adalah 
pengawal istana, maka jarang bergerak dalam rimba 
persilatan Lagi pula beberapa tahun belakangan ini, Na Hai 
Peng cuma tenggelam dalam ilmu silat Kui Goan Pit Cek 
sehingga tiada seorang Bu Lim pun yang mengetahuinya. 

"Belum tentu gurumu dapat menolongku." Sie Bun Yun 
menggeleng-gelengkan kepala. 

"Biar bagaimana pun, aku harus membawamu ke sana," 
desak Pek Yun Hui. 

"Yaah...." Sie Bun Yun menarik nafas panjang, "Mungkin 
sebelum tiba di gunung Kwat Cong San, aku sudah mati." 

Ucapan Sie Bun Yun itu bagaikan sembilu menyayat hati 
Pek Yun Hui, Tiba-tiba Pek Yun Hui teringat sesuatu, yakni di 
dalam kitab Kui Goan Pit Cek tereantum juga semacam ilmu 
pengobatan darurat. 

ilmu itu disebut Hong Kwat Hu Khi Hoat (Menutup jalan 
darah dengan hawa murni), Yaitu dengan Lweekang menutup 
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tujuh puluh dua jalan darah di tubuh orang yang kena racun, 
agar racun tidak menyerang ke jantung orang tersebut untuk 
sementara. 

Akan tetapi, orang yang menyalurkan Lweekang itu, akan 
kehilangan hawa murninya sehingga membuatnya menderita. 

Pada waktu itu Lweekang Pek Yun Hui masih dang-kal, 
maka tidak bisa melakukannya, Namun Sie Bun Yun adalah 
orang yang amat dicintainya, jadi ia pun bersedia berkorban 

"Saudara Bun Yun!" ujarnya setelah mengambil keputusan 
"Aku punya cara agar racun ular itu tidak menjalar atau 
menyerang jantungmu dalam beberapa hari ini." 

"Aku pun pernah dengar cara tersebut, tapi Lwee-kangmu 
masih dangkal Kalau engkau melakukan cara itu, mungkin 
engkau akan mati kehabisan hawa mur-nimu," sahut Sie Bun 
Yun. 

Ling Hung yang berdiri di situ, tertegun mendengarnya. 

"Kakak Yun, betulkah begitu?" tanyanya dengan cemas. 

"Mungkin," jawab Pek Yun Hui sambil tersenyum getir 

"Kalau begitu...." Air mata Ling Hung berderai "Menolong 
orang lebih penting, engkau boleh melakukannya. 

"Adik Hung!" Pek Yun Hui merasa girang, "Engkau tidak 
akan berduka?" 

"Tentunya aku berduka dalam hati, namun itu demi 
menolong kakak misanku, Bagaimana mungkin aku men¬ 
cegahmu yang ingin menolongnya? Kalau benar engkau akan 
mati kehabisan hawa murni, aku pun pasti membawa kakak 
misan ke Kwat Cong San, setelah itu aku pasti mati 
bersamamu," ujar Ling Hung sungguh-sungguh. 

Mati bersama sang kekasih, itu memang sangat ba-hagia, 
Pikir Ling Hung sehingga mengambil keputusan tersebut. 

Pek Yun Hui tertegun ia memandang Ling Hung seraya 
berpikir seandainya dirinya lelaki betapa bahagianya 
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mendapat cinta Ling Hung yang sedemikian dalam dan tulus. 
Akan tetapi, dirinya justru seorang gadis juga, itu membuat 
pikirannya bertambah kacau, akhirnya tidak mau memikirkan 
itu lagi. 

"Saudara kecil, engkau tidak perlu melakukan itu," ujar Sie 
Bun Yun sambil tersenyum 

"Kenapa?" tanya Pek Yun Hui heran 

"Aku cuma seorang diri lagi pula apa yang dikatakan adik 
Hung pasti dilaksanakannya, jangan karena diriku, kalian 
berdua yang jadi korban," jawab Sie Bun Yun memberitahukan 

"Saudara Bun Yun, legakanlah hatimu!" sahut Pek Yun 
Hui, "Aku punya akal, maka Adik Hung tak akan mati 
bersamaku." 

Ternyata Pek Yun Hui telah mengambil suatu keputusan 
apabila ia akan mati kehabisan hawa murni, di saat itu pula ia 
akan membeberkan mengenai dirinya. 

"Saudara kecil!" Sie Bun Yun tertawa gagah, "Engkau 
jangan memandang rendah diriku, Adik Hung berani 
berkorban demi cintanya, maka aku pun tidak akan 
membiarkan nyawamu menukar dengan nyawaku." 

Ucapan Sie Bun Yun membuat Pek Yun Hui membatin 
Adik Hung berani berkorban apakah aku tidak? Aku justru 
sudah tidak memikirkan nyawaku sendiri 


Usai membatin, Pek Yun Hui menghimpun Lwee-kangnya, 
lalu menggerakkan jari telunjuknya yang penuh mengandung 
hawa murninya mengarah pada Thian Tu Hiat di tenggorokan 
Sie Bun Yun. 

Setelah racun itu bereaksi tubuh Sie Bun Yun tidak bisa 
bergerak lagi, Ketika jari telunjuk mengarah pada tenggorokan 
nya, iapun berseru. 
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"Saudara Ke...." Sie Bun Yun tidak bisa melanjutkan 
ucapannya, karena Thian Tu Hiat di tenggorokannya telah 
tertotok 

Menyusul adalah Yu Kut Hiat, Dalam waktu sekejap, Pek 
Yun Hui sudah menotok dua puluh satu jalan darah di tubuh 
Sie Bun Yun, namun nafasnya sudah mulai memburu. 
Mukanya memerah dan tampak susah ber-nafas, sebab setiap 
kali menolok, ia pun harus menyalurkan hawa murninya ke 
dalam tubuh Sie Bun Yun, itu membuatnya mulai kehabisan 
hawa murni. 

Pek Yun Hui tahu, apabila ia berhenti sekarang, mereka 
berdua pasti celaka, maka ia terus melanjutkan menotok jalan 
darah Sie Bun Yun. Setelah menotok Jin Tiok dan Yauw Ih 
Hi'at, Pek Yun Hui sudah merasa berkunang-kunang, 
wajahnya bertambah merah seperti api. 

Akan tetapi, setelah mulai menotok jalan darah di tubuh 
Sie Bun Yun lagi, wajahnya yang semula memerah seperti api, 
berangsur-angsur berubah pucat pias, keringat dingin pun 
mengucur membasahi bajunya. 

Pek Yun Hui melirik ke arah Ling Hung, yang duduk tenang 
di atas sebuah batu besar Namun Pek Yun Hui tahu, hati 
gadis itu amat berduka dan menderita sekali, hanya saja gadis 
itu tidak berani bersuara sama sekali. 

"Kakak Yun!" ujar Ling Hung karena melihat Pek Yun Hui 
meliriknya, "Jangan memikirkan diriku! Kalau hawa murnimu 
buyar, sulit dihimpun kembali lagi." 

Pek Yun Hui mengangguk dan mulai menotok jalan darah 
di tubuh Sie Bun Yun, sehingga kini tinggal dua belas jalan 
darah, maka menurutnya akan berhasil 

Akan tetapi, di saat ini hawa dan tenaga murni Pek Yun 
Hui telah hilang separuh, sesungguhnya dengan 
Lweekangnya yang masih dangkal itu, ia sama sekali tidak 
boleh melakukan Hong Kwat Hu Khi pada Sie Bun Yun, sebab 
akan merusak hawa dan tenaga murninya sendiri Karena itu, 
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saat ini wajahnya telah berubah kelabu dan keringat dinginnya 
terus mengucur, bahkan badannya pun mulai sempoyongan 
seakan mau jatuh. 

Pek Yun Hui berkertak gigi, dan jari telunjuknya mulai 
bergerak lagi, Biar bagaimana pun ia akan me¬ 
nyelesaikannya. 

ia sendiri tidak tahu, kekuatan apa yang mendorongnya 
melakukan itu, Mungkin tatapan mata Sie Bun Yun yang sejuk 
itu, mungkin juga cintanya yang menggebu-gebu memberi 
kekuatan padanya. 

"Saudara keciL." panggil Sie Bun Yun. 

Kini Pek Yun Hui telah menotok tujuh puluh dua jalan 
darah di tubuh Sie Bun Yun, Ketika Sie Bun Yun 
memanggilnya, ia tersenyum manis, kemudian jatuh du-duk. 

Ling Hung bangkit berdiri, lalu mendekati Pek Yun Hui 
dengan air mata berderai-derai sambil memanggilnya 

"Kakak Yun! Kakak Yun,.,." 

Wajah Pek Yun Hui pucat pias, telinganya sama sekali tak 
mendengar suara panggilan itu, Ling Hung menengadahkan 
kepala memandang langit, mulutnya bergumam. 

"Kakak Yun! Kakak Yun...." 

"Adik Hung!" Sie Bun Yun memanggilnya. 

Ling Hung menundukkan kepala dan menyahut 

"Kakak Yun sudah mati, aku akan mengantarmu ke 
gunung Kwat Cong San!" 

"Adik Hung, saudara kecil... tidak mati," ujar Sie Bun Yun 
sambil tersenyum getir 

"Kakak misan, jangan membohongiku!" Ling Hung terisak- 
isak. "Kalau Kakak Yun tidak mati, kenapa wajahnya begitu 
pucat pias? Aku memanggilnya, kenapa dia tidak 
mendengar?" 
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"Adik Hung! Untuk apa aku membohongimu?" Sie Bun Yun 
menarik nafas panjang sekali Entah bagaimana rasanya ketika 
melihat Ling Hung bersikap demikian terhadap Pek Yun Hui, 
padahal ia amat mencintai Ling Hung, "Dia memang benar 
belum mati, cuma pingsan." 

Ling Hung memandang Pek Yun Hui, kemudian 
membungkukkan badannya, dan sekaligus meraba keningnya. 

"Kakak misan, dia memang pingsan. Kalau pun sadar, dia 
pasti tidak bisa hidup lama." 

Sie Bun Yun memandang ke langit, lalu menarik nafas 
panjang, padahal ia sangat membenci Pek Yun Hui, tapi saat 
ini, ia merasa amat berterimakasih padanya, Berselang 
beberapa saat kemudian, Pek Yun Hui membuka matanya 
perlahan-lahan, sadar dari pingsannya. 


"Saudara Bun Yun!" ujar Pek Yun Hui begitu membuka 
matanya, "Engkau merasa hawa racun ular itu ditahan?" 

"Ya." Sie Bun Yun mengangguk 

"Kalau begitu...." Pek Yun Hui tersenyum. "Mari kita 
berangkat ke gunung Kwat Cong San!" 

Ling Hung ingin memapahnya bangun, namun Pek Yun 
Hui menggelengkan kepala seraya berkata. 

"Adik Hung, lebih baik engkau menjaga saudara Bun Yun 
dulu!" 

Ling Hung tertegun mendengar itu, hatinya seperti tersayat 
pisau, Tapi ia tetap menurut pada Pek Yun Hui, dan segeralah 
memapah Sie Bun Yun. 

Mereka mulai berjalan, Pek Yun Hui menggunakan 
pedangnya sebagai tongkat, namun sepuluh depa kemudian, 
nafasnya sudah memburu. 
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"Kakak Yun!" ujar Ling Hung sambil menurunkan Sie Bun 
Yun dari punggungnya, "Kalau kita berangkat dengan cara 
demikian, tidak akan bisa mencapai gunung Kwat Cong San." 

"Benar." Pek Yun Hui mengangguk "Biar kami di sini, 
engkau pergi cari sebuah kereta kuda, barulah kita bisa 
mencapai Kwat Cong San." 

"Kakak Yun!" Ling Hung menatapnya dalam-dalam. 

"Engkau bilang gurumu itu berkepandaian amat tinggi, 
apakah beliau juga mampu memulihkan Lweekangmu?" 

"Yang penting kita harus sampai di Kwat Cong San, guruku 
pasti punya akal untuk memulihkan Lweekang-ku," sahut Pek 
Yun Hui. 

"Kalau begitu...." Ling Hung tersenyum, "Syukurlah!" 

Gadis itu memandang Pek Yun Hui sejenak, kemudian 
pergi mencari kereta kuda. 

Pada saat ini, Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui dalam kondisi 
lemah, mereka duduk di bawah pohon rindang. 


"Saudara kecil...." Sie Bun Yun mulai membuka mulut. 
"Kenapa engkau menyusahkan diri sendiri?" 

"Saudara Bun Yun!" Pek Yun Hui tersenyum, "Kini hatiku 
malah merasa gembira sekali." 

"Saudara keciL." Sie Bun Yun menarik nafas pan-jang, "Di 
atas perahu itu, aku sudah melihat dengan jelas, yang Ling 
Hung cintai adalah dirimu bukan diriku, Ka-rena itu, hatiku 
berduka sekali, Maka.,, aku pun menyalahkan dan sekaligus 
membencimu." 

"Saudara Bun Yun! Engkau...." Mata Pek Yun Hui 
bersimbah air. 
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"Saudara kecil, dengarlah! Kini aku sudah tahu per¬ 
lakuanmu terhadap orang, Saudara kecil, apakah engkau 
akan membuat adik Hung hidup bahagia selama-lamanya?" 

Pek Yun Hui diam saja. 

"Saudara kecil! Engkau tidak tahu bahwa aku tetap 
mencintai adik Hung walau dia tidak mencintaiku Asal engkau 
bisa membahagiakannya, aku pun turut gembira." 

"Saudara Bun Yun.. Pek Yun Hui menarik nafas panjang. 
"Semua itu gara-gara kesalahanku." 

"Siapa pun tidak bersalah dalam hal ini," sahut Sie Bun 
Yun. 

"Saudra Bun Yun...." Pek Yun Hui memberanikan diri untuk 
menyatakan sesuatu, "Engkau tidak tahu, bahwa 
sesungguhnya aku tidak bisa mencintai adik Hung." 

Begitu mendengar apa yang dikatakan Pek Yuri Hui, 
seketika juga wajah Sie Bun Yun berubah, lama sekali barulah 
membuka mulut 

"Saudara kecil! Walau engkau telah berbudi padaku, tapi 
kalau engkau mempermainkan adik Hung, aku tetap akan 
memandangmu sebagai musuh." 

"Sebetulnya bukan aku tidak mencintainya, hanya saja...." 
Pek Yun Hui menarik nafas panjang. 

"Kenapa?" tanya Sie Bun Yun dingin. 

"Aku... aku tidak bisa mencintainya, harap engkau dapat 
memaklumi kesulitanku!" Pek Yun Hui menundukkan kepala. 

"Saudara kecil!" tegas Sie Bun Yun. "Kalau engkau berniat 
mempermainkan adik Hung, aku tidak akan melepaskanmu!" 

"Saudara Bun Yun, aku...." 

"Apakah engkau sudah punya tunangan?" 

"Sesungguhnya aku...." Pek Yun Hui berhenti mendadak 
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Bagian ke tiga puluh empat 

Menghadapi Musuh Dalam kondisi Lemah 

Kenapa Pek Yun Hui tidak melanjutkan ucapannya? 

Karena ketika ia baru mau memberitahukan tentang dirinya, 
tiba-tiba terdengar suara orang. 

"Heran, seharusnya mereka berada di sini!" 

Bukan main terkejutnya Pek Yun Hui, sebab di saat ini ia 
dan Sie Bun Yun dalam kondisi lemah, tiba-tiba terdengar 
suara yang mencurigakan 

"Apakah Si Kakek Ular sengaja menjebak kita?" terdengar 
lagi suara sahutan. 

Ketika mendengar suara itu, Pek Yun Hui semakin terkejut 
Karena ia mengenali suara itu, yang tidak lain suara Pat Pie 
Sin Ong-Tu Wee Seng, ketua partai Hwa San dan To Pie Kim 
Kong-Thu It Kang. 

Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun saling memandang, mereka 
berdua tampak tegang karena suara itu semakin dekat 

Berselang sesaat suara itu mulai menjauh dan Pek Yun 
Hui pun menarik nafas lega, justru pada waktu bersamaan, 
terdengarlah suara derap kuda yang menarik kereta. 

"Suheng!" Terdengar suara seruan Thu It Kang. "Ada 
orang ke mari!" 

"Kita bersembunyi dulu, lihat siapa yang datang," sahut Tu 
Wee Seng. 

Pek Yun Hui memandang ke depan, tampak sebuah kereta 
kuda berhenti di situ, kemudian melompat turun seseorang, 
yang tidak lain adalah Ling Hung, Kelihatannya gadis itu sama 
sekali tidak tahu keberadan Tu Wee Seng dan Thu It Kang di 
tempat itu. 

"Kakak Yun! Kakak Yun!" seru Ling Hung gembira. 
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Pek Yun Hui serba salah, menyahut salah, tidak menyahut 
pun salah, Di saat ia merasa serba salah, mendadak tampak 
dua sosok bayangan melesat ke arah Ling Hung secepat kilat 

Ling Hung terkejut dan cepat-cepat mengayunkan 
senjatanya, Kemudian terdengar suara tawa dingin, senjata 
Ling Hung telah tertangkis oleh toya bambu. 

Betapa kagetnya Ling Hung, namun kemudian malah 
tertawa dan memandang ke dua orang itu seraya berkata. 

"Ternyata kalian berdua lagi!" 

"Tidak salah!" Sahut Tu Wee Seng sambil tertawa gelak, 
"Engkau mau ke mana?" 

"Lho?" Ling Hung tersenyum. "Aku mau ke mana adalah 
urusanku, kenapa engkau turut campur?" 

sebetulnya Ling Hung cemas bukan main, namun ia tetap 
berlaku tenang dan berusaha mengalihkan perhatian ke dua 
orang itu. 

"Hm!" dengus Tu Wee Seng, "Apakah mereka berdua telah 
terluka, maka menyuruhmu pergi mencari kereta kuda?" 

"Ha ha!" Ling Hung tertawa, "Mereka berdua ter-luka?" 

"Apakah tidak?" Tu Wee Seng tertawa licik. 

"Dugaanmu salah, Bagaimana mungkin mereka ter-luka?" 
sahut Ling Hung setenang mungkin. 

"Suheng!" sela Thu It Kang, "Tidak perlu terlalu banyak 
bicara dengannya! ia pasti tahu berada di mana ke dua orang 
itu. Suruh saja dia mengajak kita ke sana!" 

"Hei!" bentak Tu Wee Seng pada Ling Hung, "Engkau 
dengar tidak?" 

"Kalau ingin menyuruhku untuk mengajak kalian ke sana, 
itu memang gampang! Tapi kalian berdua jangan begitu 
galak!" Ling Hung tersenyum, "Ayoh, mari ikut aku!" 
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Mendengar sampai di sini, Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun 
sudah tahu maksud tujuan gadis itu. 

Ternyata Ling Hung akan mengajak ke dua orang itu ke 
tempat lain, ia bermaksud agar Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun 
dapat meloloskan diri, namun bagaimana dirinya setelah itu?" 

"Tunggu!" seru Tu Wee Seng. "Engkau mau ke mana?" 

"Lho?" Ling Hung pura-pura heran, "Bukankah kalian 
menyuruhku untuk mengajak kalian ke tempat mereka ?" 

"Engkau tidak perlu macam-macam, mereka berdua pasti 
berada di dalam rimba ini!" Tu Wee Seng tertawa. "Ketika 
turun dari kereta itu, engkau berseru memanggil siapa?" 

"Wuah!" Ling Hung tertawa, "Engkau sudah tua, tapi masih 
cerdas, Kami memang sudah berjanji bertemu di sini, namun 
kalau mereka berdua tidak ada di sini, kami akan bertemu di 
depan sana." 

"Oh?" Tu Wee Seng tertegun "Kalau begitu, ajaklah kami 
ke sana!" 

"Ohya!" Ling Hung teringat sesuatu, "Apakah kalian tidak 
akan tenang aku meninggalkan kereta kuda di sini?" 

Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun terharu sekali, sebab 
ucapannya itu justru ditujukan pada mereka berdua. 

sementara Ling Hung telah mengajak Tu Wee Seng dan 
Thu It Kang pergi, Pek Yun Hui menarik nafas panjang. 

"Walau adik Hung telah meninggalkan kereta kuda itu 
untuk kita, namun kita tetap tidak bisa meninggalkan tempat 
ini. Aaakh... sia-sialah maksud baiknya!" 

"Saudara kecil!" Sie Bun Yun menatapnya tajam, "Kalau 
engkau mempermainkan dirinya, engkau betul-betul bukan 
manusia!" 

"Kalau aku berniat mempermainkannya, biaraku mati 
mengenaskan!" sahut Pek Yun Hui. 
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"Kalau begitu...." Sie Bun Yun mengerutkan kening. 
"Kenapa engkau tadi bilang tidak bisa mencintainya? 

"Karena...." Pek Yun Hui menarik nafas dalam-dalam lalu 
memberitahukan. "Tahukah engkau, bahwa sesungguhnya 
aku seorang gadis?" 

Pek Yun Hui memberanikan diri untuk memberitahukan 
tentang itu, sebab ia mengira bahwa setelah itu, semua 
urusan akan beres. Akan tetapi, justru tidak segampang apa 
yang dibayangkan nya. 

Ketika mendengar itu, Sie Bun Yun tampak tertegun 
Namun kemudian mendadak ia tertawa keras, kelihatannya ia 
amat gusar 

"Saudara Bun Yun, kenapa engkau tertawa?" tanya Pek 
Yun Hui. 

"Saudara kecil!" Sie Bun Yun menatapnya dengan penuh 
kegusaran "Caramu berbohong, masih kurang tepat!" 

"Oh?" Pek Yun Hui tertegun "Maksudmu?" 

"Engkau ingin menggunakan alasan ini untuk menolak 
cinta adik Hung!" sahut Sie Bun Yun dan menegaskan "Kalau 
adik Hung terjadi apa-apa, aku tidak akan begitu gampang 
melepaskanmu!" 

Padahal Pek Yun Hui memberitahukan secara jujur, tapi 
sebaliknya Sie Bun Yun malah mengiranya berbohong dan 
tidak pereaya sama sekali. 

"Saudara Bun Yun...." 

"Ssst!" Sie Bun Yun memberi isyarat sekaligus berbisik 
"Ada orang menuju ke mari!" 

Pek Yun Hui mengintip ke depan, tampak Hek Sat Ciu-Sim 
Cong sedang berjalan dengan wajah murung, Begitu melihat 
orang itu, giranglah Pek Yun Hui. 

"Saudara Sim!" panggilnya. 
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Sim Cong langsung berhenti ia tampak tertegun dan 
menengok ke sana ke mari mencari arah suara tadi 

"Saudara Sim, kami berada di balik pohon." Pek Yun Hui 
memberitahukan Sim Cong segera mendekati pohon itu, 

Begitu melihat Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun, ia pun berteriak 
kaget 

"Haaah? Kalian berdua terluka?" 

"Panjang sekali kalau dituturkan," sahut Pek Yun Hui. 
"Saudara Sim, sudikah engkau menolong kami satu kali lagi?" 

"Tentu." Sim Cong mengangguk 

Pek Yun Hui menunjuk ke dapan ke arah kereta kuda itu, 
kemudian ujarnya dengan suara rendah. 

"Sebetulnya Ling Hung yang membawa kereta kuda itu ke 
mari. Kami ingin berangkat ke gunung Kwat Cong San dengan 
kereta kuda itu. Saudara Sim, tolong bawa kereta kuda itu ke 
mari!" 

"Saudara Pek!" sahut Sim Cong mengusulkan "Itu agak 
repot, lebih baik aku memapah saudara Sie dan menuntunmu 
ke sana, itu akan menghemat waktu. 

"Betul" Pek Yun Hui mengangguk 

Sim Cong segera memapah Sie Bun Yun, dan sekaligus 
menuntun Pek Yun Hui, lalu berjalan menuju kereta kuda itu. 

Tak lama mereka sudah sampai di situ, Sim Cong 
memapah Sie Bun Yun ke dalam kereta diikuti Pek Yun Hui, 
Sim Cong duduk di depan kemudian menyentakkan tali 
kendali Kuda itu meringkik keras, kemudian berlari kencang 
meninggalkan rimba itu. 

"Saudara kecil!" Sie Bun Yun menatap Pek Yun Hui. 
"Bagaimana adik Hung"." Kenapa engkau sama sekali tidak 
memperdulikannya?" 

"Saudara Bun Yun!" sahut Pek Yun Hui, "Aku bukan orang 
semacam itu. Kalau pun kita ingin mempedu!i-kannya 
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sekarang, tenaga kita tidak mengizinkan. Lagi pula sebelum 
menemukan kita, Tu Wee Seng dan Thu It Kang pasti tidak 
akan berbuat jahat terhadapnya." 

Sie Bun Yun menarik nafas panjang, sementara kereta itu 
terus melaju. Hening suasana di dalam kereta, Pek Yun Hui 
dan Sie Bun Yun membungkam. 

sesungguhnya saat ini Pek Yun Hui sudah mati, sebab ia 
telah banyak kehilangan hawa dan tenaga mur-ninya, Namun 
ia justru tidak mati, bukankah sangat mengherankan? 

Tidak perlu heran, karena sejak kecil Pek Yun Hui 
mempelajari Toa Pan Yok Hian Kang (Ilmu Gaib Mem-bikin 
Diri Menjadi Kebal), ilmu tersebut yang melin-dunginya, maka 
setelah beristirahat satu hari satu malam, hawa dan tenaga 
murni Pek Yun Hui suda pulih tiga bagian. 

Pek Yun Hui memandang ke luar, Legalah hatinya karena 
matanya telah melihat gunung Kwat Cong San. sementara 
kereta kuda itu terus melaju menuju gunung tersebut, namun 
Sie Bun Yun masih tetap membungkam. 

Ketika petang hari, kereta kuda itu sudah mulai memasuki 
kawasan gunung Kwat Cong San. Akhirnya mereka sampailah 
di jalan setapak, dan kereta kuda itu terpaksa berhenti 

"Sudah tiba di Kwat Cong San," ujar Sim Cong sambil 
meloncat turun. 

Pek Yun Hui juga turun, Di saat itulah terdengar suara 
pekikan di atas kepala mereka. Ternyata tampak seekor 
burung bangau besar terbang di angkat 

"Saudara Sim, terimakasih atas bantuanmu!" ucap Pek 
Yun Hui. 

"Sama-sama," sahut Hek Sat Ciu-Sim Cong. 

"Saudara Sim!" Pek Yun Hui menatapnya, "Apa yang 
engkau pikirkan itu, aku pasti tidak akan membuatmu 
kecewa." 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Oh?" Wajah Sim Cong berseri, "Sungguhkah itu?" 

"Sudah dua kali engkau menyelamatkan kami, tentunya 
aku tidak akan membohongimu," jawab Pek Yun Hui. 

"Ohya! Apakah kalian masih membutuhkan bantuan-ku?" 
tanya Sim Cong yang melihat burung bangau itu terbang 
semakin rendah. 

"Terimakasih!" sahut Pek Yun Hui. "Kita pasti berjumpa 
lagi." 

"Kalau begitu, aku mohon diri." Sim Cong meloncat ke 
tempat duduk kereta kuda itu, kemudian menyen-takkan tali 
kuda seraya berseru, "Sampai jumpa!" 

Kereta kuda itu mulai melaju meninggalkan gunung Kwat 
Cong San. Burung bangau itu memekik keras lagi, lalu 
melayang turun. 

Pek Yun Hui segera memeluk leher burung itu, ia 
meninggalkan gua Thian Kie Cinjin cuma satu bulan, Namun 
dalam sebulan ini, ia telah mengalami berbagai kejadian. 

Si Bangau Sakti yang amat cerdas itu cepat-cepat 
menekuk kaki nya. Pek Yun Hui segera memapah Sie Bun 
Yun ke punggung Bangau Sakti, lalu ia pun meloncat ke atas, 
dan sekaligus menepuk leher Bangau Sakti. 


Seketika juga Bangau Sakti mengembangkan sayapnya 
terbang ke atas, Sie Bun Yun terkejut dan bertanya. 

"Saudara kecil, ini burung piaraanmu?" 

"Betul." Pek Yun Hui mengangguk 

Bangau Sakti itu terus terbang. Berselang beberapa saat 
kemudian, Bangau Sakti itu pun terbang turun di depan gua 
Thian Kie Cinjin. 

"Guru! Guru! Aku sudah pulang!" seru Pek Yun Hui. 
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Akan tetapi, pintu gua itu tetap tertutup rapat Pek Yun Hui 
segera meloncat turun dari punggung Bangau Sakti, lalu 
berlari ke pintu gua. Ketika baru mau mendorong pintu gua itu, 
ia melihat secarik kertas di atas sebuah batu di depan itu, Pek 
Yun Hui mengambil kertas itu, dan sekaligus membacanya. 

Aku meninggalkan gua, kapan pulang tidak dapat 
dipastikan, harap engkau baik-baik menjaga diri 

itu adalah tulisan Na Hai Peng. Begitu membaca tulisan 
tersebut, sekujur badan Pek Yun Hui menjadi dingin seketika. 

Cepat-cepat ia berlari menghampiri Bangau Sakti, Ketika 
melihat wajah Pek Yun Hui yang kacau balau itu, Sie Bun Yun 
bertanya. 

"Saudara kecil, apa yang terjadi?" 

"Guruku tidak berada di dalam gua," sahut Pek Yun Hui 
memberitahukan 

Sie Bun Yun tertegun, kemudian meloncat turun dari 
punggung Bangau Sakti. 

"Saudara kecil, tidak usah berduka! kalau pun gurumu ada, 
belum tentu juga dapat mengobatiku." ujarnya sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 

Pek Yun Hui diam. Berselang sesaat ia memandang 
Bangau Sakti seraya bertanya. 

"Hian Giok! Guru ke mana? Tahukah engkau dan dapatkah 
pergi mencarinya segera?" 

Bangau Sakti mengeluarkan suara, kemudian langsung 
terbang ke atas dan berputar ke sana ke mari, lalu turun lagi. 

Pek Yun Hui tahu, bahwa burung itu tidak tahu gurunya 
pergi ke mana, maka seketika wajah Pek Yun Hui berubah 
murung sekali. 

"Saudara Bun Yun, Hong Kwat Hu Khi itu bisa bertahan 
sampai tujuh hari. Kini masih ada waktu satu hari, aku akan 
pergi mencari guru bersama Hian Giok. Kalau tidak 
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menemukan guru, aku pun pasti pulang ke mari," ujar Pek Yun 
Hui. 


"Tenaga murnimu masih belum pulih, bagaimana mungkin 
engkau akan pergi mencari gurumu? Lebih baik 
beristirahatlah! Setelah pulih carilah adik Hung, tidak usah 
menghiraukan diriku!" sahut Sie Bun Yun. 

"Saudara Bun Yun, lebih baik aku papah engkau ke dalam 
gua dulu," suara Pek Yun Hui terisak. 

Pek Yun Hui segera memapah Sie Bun Yun ke dalam gua 
Thian Kie Cinjin, kemudian membaringkannya di atas sebuah 
batu. 

"Saudara Bun Yun, kalau engkau masih tidak per-caya, 
aku akan memperlihatkan diriku yang sebenarnya," ujar Pek 
Yun Hui setelah membaringkannya 

Sie Bun Yun tampak mulai bereuriga, sebab sikap Pek Yun 
Hui saat ini persis seperti sikap seorang gadis. 

"Benarkah engkau seorang gadis?" tanyanya masih kurang 
pereaya. 

"Kalau engkau masih kurang pereaya, sebentar lagi 
engkau akan tahu." Pek Yun Hui melangkah ke dalam. 

Di saat Pek Yun Hui melangkah ke dalam, di saat itu pula 
berkelebat sosok bayangan memasuki Goan Thian Kie ini. 

Pek Yun Hui tersentak, karena ia mendengar suara 
pekikan Bangau Sakti, pertanda ada orang memasuki gua. 

Pek Yun Hui yang belum menyalin pakaian wanila, segera 
menghunus pedangnya dan langsung melesat ke luar 

Tidak tampak Sie Bun Yun terbaring di atas batu, Betapa 
terkejutnya Pek Yun Hui, sehingga merasa matanya 
berkunang-kunang dan nyaris pingsan seketika. 

Mendadak ia mendengar lagi suara pekikan burung-nya. 
Laksana kilat Pek Yun Hui melesat ke luar meninggalkan gua 
itu. 
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la melihat burungnya terbang ke atas, dan rontok pula tiga 
helai bulunya, Menyaksikan itu, Pek Yun Hui bertambah 
terkejut Sebab Bangau Sakti adalah burung piaraan Thian Kie 
Cinjin, usianya sudah ratusan tahun dan memiliki tenaga yang 
amat dahsyat 

Akan tetapi, kini burung itu malah terpukul hingga bulunya 
rontok tiga heiai, Dapat dibayangkan, betapa hebatnya 
kepandaian pendatang itu. 

Walau kondisi badan Pek Yun Hui masih lemah, namun ia 
tetap memaksakan dirinya untuk mengejar pendatang itu. 

Pek Yun Hui melihat orang itu memakai jubah kuning, 
dalam sekejap sudah hilang di sebuah tikungan, Dalam 
keadaan gugup, Pek Yun Hui masih sempat bersiul panjang 
memanggil Bangau Sakti. 

Begitu mendengar suara siulan Pek Yun Hui, Bangau Sakti 
langsung terbang ke arahnya dan sekaligus menukik ke 
bawah. 

Pek Yun Hui segera meloncat ke atas punggung Bangau 
Sakti, Ditepuknya leher burung itu, dan burung tersebut pun 
segera terbang ke arah orang itu. 

Setelah tiba di tempat itu, Bangau Sakti terbang turun. 

Pada waktu bersamaan, tampak beberapa benda meluncur ke 
arah Bangau SaktL Pek Yun Hui tahu bahwa itu semacam 
senjata rahasia, Walau ia memegang pedang, tapi tidak bisa 
menangkis senjata-senjata rahasia itu. 

Bangau Sakti itu segera mengibaskan sepasang sa¬ 
yapnya. Senjata-senjata rahasia itu terpukul jatuh, tapi Bangau 
Sakti sendiri kehilangan beberapa helai bulunya. 

"Siapa itu?" bentak Pek Yun Hui. "Harap tinggalkan 
namamu!" 

Tiada sahutan, Pek Yun Hui segera meloncat turun dari 
punggung Bangau Sakti, ia pun terbelalak karena melihat 
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senjata rahasia yang jatuh itu cuma berupa bambu kecil 
sebesar dan sepanjang jari kelingking. 

Pek Yun Hui tertegun, tapi mendadak ia teringat sesuatu, 
"Ku Ciok" (Bambu kering)! Apakah orang berjubah kuning itu 
musuh Sie Bun Yun? Tanya Pek Yun Hui dalam hati, Tapi 
bukankah Sie Bun Yun juga memakai bambu kering sebagai 
senjata, ada hubungan apa di antara mereka? Berpikir sampai 
di sini, ia pun mulai mengejar lagi. 

Akan tetapi, orang berjubah kuning itu sudah tiada 
jejaknya, Pek Yun Hui berhenti, lalu menarik nafas panjang 
sambit menggeleng-gelengkan kepala, Tiba-tiba ia terbelalak 
ternyata ia melihat ada tulisan di permukaan tanah. 

Guru membawaku pergi, harap saudara kecil tidak perlu 
cemas, Seusai membaca itu, Pek Yun Hui berdiri termangu- 
mangu di tempat, lalu memandang jauh ke depan sambil 
berkeluh. 

"Saudara Bun Yun, engkau pergi begitu saja?" 

Kini Pek Yun Hui merasa hatinya hampa, lagi pula Sie Bun 
Yun masih tidak mempereayai dirinya adalah seorang gadis, 
Entah berapa lama kemudian, barulah Pek Yun Hui kembali 
ke gua Thian Kie. 


Sehari lewat sehari, tak terasa sepuluh hari telah berialu, 
Dalam sepuluh hari ini, Pek Yun Hui selalu berdiri di atas 
sebuah batu yang tinggi besar sambil memandang ke depan. 

la berharap, Sie Bun Yun akan muncul mendadak di situ, 
Akan tetapi, hingga kini sudah sepuluh hari, pemuda pujaan 
hatinya itu sama sekali tidak muncul 

Keesokan hari nya, ia berpesan pada Bangau Sakti agar 
hati-hati menjaga gua Thian Kie. Setelah itu, Pek Yun Hui 
segera meninggalkan gua itu dan tetap mengenakan pakaian 
lelaki 
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Kini Pek Yun Hui telah meninggalkan gunung Kwat Cong 
San. ia berdiri di pinggir jalan di mana ketika itu ia melihat 
gerobak-gerobak ekspedisi Thian Liong melalui jalan tersebut 

Pek Yun Hui menarik nafas panjang, lalu melanjutkan 
perjalanannya. 

Kini ia sudah tiba di sebuah kota yang pernah dihampirinya 
sebulan yang latu. Sesudah tersenyum getir, diayun kan nya 
kakinya lagi meninggalkan kota itu, Tak lama ia sudah sampai 
di tempat ia pernah bertarung dengan dua orang piauwsu 
ekspedisi Thian Liong, kemudian muncul Sie Bun Yun yang 
selalu tertawa riang gembira, Akan tetapi kini.... 

Pek Yun Hui menghela nafas dan berpikir, apakah guru 
Sie Bun Yun akan berhasil memunahkan racun ular yang 
mengidap di dalam tubuh Sie Bun Yun? seandainya tidak 
berhasil itu berarti... 

Pek Yun Hui tidak berani berpikir lagi, lalu duduk di bawah 
sebuah pohon rindang sambil memejamkan matanya. 

"Saudara Bun Yun, kenapa engkau tidak memper¬ 
cayaiku?" gumamnya. 

Lama sekali Pek Yun Hui memejamkan matanya, 
berselang sesaat mendadak ia mendengar suara bentakan 
dingin. 

"Sudah boleh engkau membuka mata!" 

Pek Yun Hui terkejut bukan main, karena suara bentakan 
itu begitu dekat Segeralah ia membuka matanya dan melihat 
seorang berdandan seperti pelajar berdiri di hadapannya. 

Siapa orang itu? Ternyata Kim Coa Suseng-Wang Han 
Siang, kepala piauwsu bendera kuning markas cabang 
ekspedisi Thian Liong. 

Pek Yun Hui ingin menghindar, namun sudah tidak keburu, 
karena merasa ada tenaga yang amat dahsyat menerjang 
dadanya. 
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"jangan bergerak!" bentak Wang Han Siang dingin. "Kalau 
berani bergerak, aku tidak akan berlaku sungkan 
terhadapmu!" 

Ternyata ujung kipas Wang Han Siang telah menyentuh 
Hua Kai Hiat di dada Pek Yun Hui. Apabila Wang Han Siang 
mengerahkan Lweekangnya, Pek Yun Hui pasti terluka dalam 
seketika. 

"Engkau mau apa?" tanya Pek Yun Hui sambil 
mengernyitkan kening. 

"Ha ha!" Wang Han Siang tertawa, "Aku kira setelah kaitan 
lolos, tidak akan berjumpa lagi! Siapa tahu, kita justru bertemu 
di sini!" 

Perlu diketahui, selama sepuluh hari itu, Pek Yun Hui pun 
memperdalam ilmu silatnya di gua Thian Kie, terutama ilmu 
Ngo Heng Mie Cong Pu, boleh dikatakan sudah mahir sekali 
Karena itu, timbullah suatu akal dan ia pun tertawa. 

"Setelah bertemu denganku, engkau mau bagai-mana?" 
tanyanya. 

"Aku...." Sebelum Wang Han Siang menyelesaikan 
sahutannya, mendadak badan Pek Yun Hui sudah bergeser 
ke samping sejauh tiga depa. Seketika juga Wang Han Siang 
terbelalak menyaksikannya, begitu pula Pek Yun Hui, ia 
sendiri pun tidak menyangka bisa begitu. 

Akan tetapi, tiba-tiba Wang Han Siang menyerangnya 
dengan kipas menggunakan jurus yang mematikan 

Dapat dibayangkan betapa lihay dan dahsyatnya serangan 
itu. Namun ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu jauh lebih hebat, 
Karena mendadak Pek Yun Hui telah hilang sehingga kipas itu 
menghantam sebuah pohon. 

"Braaak!" pohon itu roboh terpukul kipas Wang Han Siang. 

Begitu Pek Yun Hui hilang dari hadapannya, Wang Han 
Siang semakin terkejut, dan cepat-cepat membalikkan 
badannya. 
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Tampak Pek Yun Hui berdiri tersenyum-senyum di situ, 
Wang Han Siang tertawa dingin dan langsung menyerang, 

Pek Yun Hui mengerahkan Ngo Heng Mie Cong Pu untuk 
menghindar, sebab ia tahu dirinya masih bukan tandingan 
Wang Han Siang, Setelah menghindar, ia melesat pergi. 

Bagaimana mungkin Wang Han Siang membiarkan-nya? 
ia pun melesat mengejar Pek Yun Hui, Karena kian lama kian 
mendekat, maka Pek Yun Hui terpaksa harus melawannya. 

Tiba-tiba ia membalikkan badannya, lalu secepat kilat 
menyerang Wang Han Siang dengan tiga jurus beruntun Yakni 
jurus Hui Liong Sam Sek (Tiga Gerakan Naga Sakti). 

Serangan-serangan itu amat dahsyat dan aneh, sehingga 
Wang Han Siang terpaksa mengerahkan ginkang Pat Pu Teng 
Khong (Delapan Langkah Meloncat Ke Angkasa) untuk 
menghindari serangan-serangan itu. 

"Kenapa engkau masih mengejarku?" bentak Pek Yun Hui. 

Wang Han Siang tidak menyahut, melainkan langsung 
menggerakkan kipasnya menyerang Pek Yun Hui. itu adalah 
jurus Wua Ti Fan Yun (Membalikkan Awan Di Bawah 
Pergelangan). 

Karena amat membenci Pek Yun Hui, maka tangan kirinya 
juga ikut menyerang dengan jurus Ling Coa Thuh Sing (Ular 
Sakti Menyemburkan Racun), Wang Han Siang menyerang 
dengan sepenuh tenaga, maka betapa dahsyatnya ke dua 
serangan itu. 

Pek Yun Hui tahu akan kedahsyatan ke dua serangan itu, 
maka ia tidak menangkis melainkan mengerahkan Ngo Heng 
Mie Cong Pu untuk menghindar 

"Hm!" dengus Wang Han Siang dingin ketika melihat Pek 
Yun Hui mengerahkan ilmu itu lagi. Laksana kilat ia 
menyerang lagi dengan jurus Hwee Yam Sung Thian (Api 
Berkobar Membakar Langit). 
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Pek Yun Hui tertawa, lalu menghindar lagi dengan ilmu 
Ngo Heng Mie Cong Pu. Ketika badan Pek Yun Hui bergerak, 
Wang Han Siang melancarkan sebuah pukulan ke arah Pek 
Yun Hui. itu adalah jurus Hui Coa Pik Khong (Ular Terbang 
Menembus Angkasa), yakni jurus andalan Wang Han Siang, 
Akan tetapi, Pek Yun Hui tetap bisa menghindar dengan ilmu 
Ngo Heng Mie Cong Pu. Perlu diketahui, ilmu tersebut ciptaan 
Sam Im Sin Ni bersama Thian Kie Cinjin ratusan tahun lalu, 
Betapa hebat dan aneh ilmu tersebut, tentunya dapat 
dibayangkan 

Setelah menghindar, mendadak Pek Yun Hui balas 
menyerang dengan jurus Ih Ong Soh Kang (Nelayan 
Menyebarkan Jala), pedangnya mengarah pada pergelangan 
tangan Wang Han Siang. 


Wang Han Siang cepat-cepat berkelit, namun ujung 
pedang Pek Yun Hui berhasil menggores pergelangan 
tangannya, ia telah malang melintang sekian tahun dalam 
rimba persilatan dan selama itu tidak pernah mengalami hal 
seperti ini. Bahkan Souw Peng Hai, yakni ketua partai Thian 
Liong yang memiliki ilmu Kan Goan Cih pun masih merasa 
kagum akan kepandaiannya. 

Akan tetapi, ia malah terjungkal dua kali di tangan Pek Yun 
Hui, bahkan pergelangan tangannya pun ter-gores, Betapa 
gusarnya Wang Han Siang, wajahnya langsung menghijau. 

Mendadak Wang Han Siang memeluk keras, lalu laksana 
kilat menyerang Pek Yun Hui. 

sementara Pek Yun Hui justru berdiri tertegun, karena 
tidak menyangka bahwa dirinya akan berhasil melukai lengan 
Wang Han Siang. 

Ketika mendengar suara pekikan itu, tersentaklah Pek Yun 
Hui. Begitu melihat Wang Han Siang menyerangnya begitu 
nekad, tanpa banyak pikir lagi ia pun meluruskan pedangnya 
melesat ke arah Wang Han Siang, Tampak berkelebat sinar 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


putih mengarah pada Wang Han Siang yang sedang 
menyerang, Ternyata Pek Yun Hui telah mengeluarkan ilmu 
Sen Kiam Hap (Badan Menyatu Dengan Pedang). 

Wang Han Siang yang sedang menyerang itu terkejut 
bukan main, sebab ia pernah merasakan kedahsyatan ilmu 
pedang itu. seketika juga ia ingin mundur, tapi hawa dingin 
pedang itu telah mengarah padanya. 

Apa boleh buat Wang Han Siang terpaksa merubah 
jurusnya untuk menangkis serangan Pek Yun Hui. 

Akan tetapi, jurusnya itu sama sekali tidak dapat 
membendung. Secepat kilat Wang Han Siang menggeserkan 
badannya, namun pedang lawan telah menusuk bahu-nya. 
Wang Han Siang segera meloncat mundur, bahkan segera 
kabur dari tempat itu. 

"Ha ha!" Pek Yun Hui tertawa gembira, karena telah 
berhasil menusuk bahu Wang Han Siang, dan orang itu pun 
kabur terbirit-birit. 

Setelah suara tawanya lenyap, mendadak Pek Yun Hui 
mendengar suara seorang gadis yang amat dikenalnya. 

Pek Yun Hui segera melesat ke belakang pohon, 
kemudian memandang ke arah suara itu. seketika itu juga ia 
tertegun, ternyata ia melihat Ling Hung yang terus tertawa 
cekikikan Di hadapan gadis itu berdiri dua orang yaitu Pat Pie 
Sin Ong-Tu Wee Seng dan To Pie Kim Kong-Thu It Kang yang 
ke duanya tampak bengis. 

"Bocah perempuan!" bentak Tu Wee Seng sambil 
menjulurkan tangannya mengarah Leng Tay Hiat di kepala 
Ling Hung. "Sudah cukup apa belum engkau tertawa?" 

Ling Hung tetap tidak menyahut, malah masih ter-tawa, 
sehingga membuat wajah Tu Wee Seng menghijau saking 
mendongkolnya. 

"Kalau aku mengerahkan sedikit tenaga, nyawamu pasti 
melayang!" bentaknya. 
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Pek Yun Hui yang mengintip itu terkejut bukan main, Kalau 
ia melesat ke luar menolong gadis itu, pasti tidak keburu dan 
sebaliknya akan kesulitan bagi dirinya sendiri sedangkan Ling 
Hung menarik nafas panjang, dan memandang Tu Wee Seng. 

"Cepatlah turun tangan!" ujarnya. 

"Bocah perempuan!"Tu Wee Seng tertawa terkekeh-kekeh. 
"Benarkah engkau tidak takut mati?" 

"Mungkin Kakak Yunku telah mati, maka aku ingin segera 
menyusulnya!" Ling Hung menarik nafas panjang lagi. 

"Apabila engkau turun tangan membunuhku, itu memang yang 
kukehendaki! Kalau tidak, aku tetap akan cari mati!" 

Pek Yun Hui tersentak ia tidak menyangka Ling Hung akan 
sungguh-sungguh mati demi dirinya, itu karena cinta, lantaran 
dirinya mengenakan pakaian lelaki, Biar bagaimanapun aku 
harus menolongnya, Pek Yun Hui membatin Namun ia pun 
yakin, Tu Wee Seng tidak akan membunuhnya, itu cuma 
menakuti gadis tersebut saja. 

"Hm!" dengus Tu Wee Seng dingin. "Kalau engkau tidak 
bilang Cong Cin To itu disimpan di mana, jangan harap 
engkau bisa mati!" 

"Kalau begitu, Kakak Yunku terpaksa harus menungguku 
beberapa hari lagi di perjalanan alam baka!" ujar Ling Hung 
sambil menarik nafas. 

Walau Pek Yun Hui seorang gadis, namun mengucurkan 
air mata juga ketika mendengar Ling Hung mengucapkan 
begitu, dan hatinya amat tersentuh 

"Hm!" dengus Tu Wee Seng lagi "Engkau harus diberi 
sedikit pelajaran! Kalau tidak, engkau terlampau keras kepala! 
Sutee, cepat gantung dia!" ujarnya dingin. 

"Ya," sahut Thu It Kang dan selangkah demi selangkah 
mendekati Ling Hung, lalu menjulurkan tangannya 
mencengkeram urat nadi gadis itu. 
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Ling Hung memang tidak bisa melawan, namun tangannya 
masih bisa bergerak, dan langsung mengayun ke arah muka 
Thu It Kang. 

Plaaak! 

Tamparan itu keras sekali, sehingga membuat pipi Thu It 
Kang berbekas telapak tangan Ling Hung. 

"Aduuuh!" jerit Thu ItKang kesakitan dan tertegun, 
kemudian mendadak mengayunkan tangannya ke arah dada 
gadis itu sekuat tenaga. 

Kalau dada Ling Hung terpukul, tidak mati pun pasti terluka 
parah, Dapat dibayangkan, betapa terkejutnya Pek Yun Hui 
yang mengintip itu. ia harus menolongnya, namun ketika baru 
mau melesat ke luar, di saat itu pula terdengar suara "Serrrt", 
menyusul suara jeritan Thu U Kang seperti babi dipotong. 

Pek Yun Hui terbelalak dan memandang dengan penuh 
perhatian seketika juga wajahnya tampak berseri dan hatinya 
girang bukan main. 

Tangan kiri Thu It Kang memegang lengan kanan-nya. 
wajahnya pucat pias, keringatnya mengucur deras dan tampak 
menderita sekali. 

sedangkan Tu Wee Seng menggenggam toya bam-bunya 
erat-erat, berdiri di sisi Thu It Kang dengan wajah gusar, Di 
hadapannya berdiri seorang tua dan seorang pemuda, Begitu 
melihat pemuda itu, Ling Hung memanfaatkan kesempatan 
Ketika Thu It Kang menjerit kesakitan, dan Tu Wee Seng 
menatap orang tua tersebut, ia langsung berlari mendekati 
pemuda itu. 

Siapa pemuda tersebut? Tidak lain adalah Sie Bun Yun 
yang amat dirindukan Pek Yun Hui. Ketika menyaksikan wajah 
Sie Bun Yun yang bersemangat itu, legalah hati Pek Yun Hui, 
itu pertanda racun ular yang mengidap di tubuhnya telah 
punah sama sekali. 
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Rasanya ingin sekali keluar dari tempat persembunyiannya 
untuk menemui Sie Bun Yun, namun muncul pula suatu 
rencana, maka ia harus menahan diri, dan terus mengintip ke 
arah mereka. 

"Adik Hung!" Sie Bun Yun tertawa gelak, "Tam-paranmu 
tepat sekali mengenai pipinya, cuma sayang masih kurang 
keras!" 

"Kakak misan!" tanya Ling Hung cepat "Di mana Kakak 
Yunku? Apakah dia masih hidup?" 


pertanyaan tersebut membuat wajah Sie Bun Yun berubah 
agak kelabu, Lagi pula Ling Hung tidak merasa gembira akan 
kemunculannya, begitu membuka mulut langsung 
menanyakan tentang Pek Yun Hui. 

Ketika melihat Sie Bun Yun diam, Ling Hung justru 
mengira telah terjadi sesuatu atas diri Pek Yun Hui, maka 
seketika juga air matanya berderai dan bibirnya ber-gemetar. 

"Kakak misan! Bagaimana keadaan Kakak Yun, 
beritahukanlah padaku!" desak Ling Hung sambil menatapnya. 

"Adik Hung, ketika aku meninggalkannya, dia tidak apa- 
apa," jawab Sie Bun Yun memberi tahukan. "Tapi hawa dan 
tenaga murninya masih belum pu!ih." 

"Kalau begitu...." Ling Hung tampak cemas sekali. 

"Adik Hung!" Sie Bun Yun tersenyum "Aku akan 
memberitahukan sebuah lelucon padamu." 

"Kakak misan, aku...." Ling Hung sangat mencemaskan 
keadaan Pek Yun Hui, sebaliknya Sie Bun Yun malah ingin 
memberitahukannya suatu lelucon, itu membuat gadis 
tersebut tidak habis berpikir "Lelucon apa?" 

"Pek Yun Hui bilang, dia adalah seorang gadis juga." Sie 
Bun Yun memberitahukan 
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"Apa?" Ling Hung tertegun, kemudian tertawa ge!i. 

"Omong kosong! Tak mungkin dia seorang gadis! Bagaimana 
keadaannya?" 

"Entahlah!" Sie Bun Yun menggelengkan kepala, "Adik 
Hung, lebih baik engkau segera memberi hormat pada 
guruku!" 

Ling Hung segera memberi hormat pada orang tua jubah 
kuning, lalu memanggilnya "Locianpwee", setelah itu ia 
berkata pada Sie Bun Yun. 

"Kakak misan, Kakak Yun tinggal di mana, ajak aku ke 
sana menengoknya!" 

Pek Yun Hui tertegun, karena Ling Hung ingin 
menemuinya, Padahal tadi gadis itu mengiranya telah mati, 
tapi kini sudah tahu dirinya belum mati dan sama sekali tidak 
pereaya kalau dirinya seorang gadis. Harus bagaimana 
menyelesaikan urusan ini? Pek Yun Hui mengernyitkan kening 
sambil berpikir ia yakin Sie Bun Yun pasti membawa Ling 
Hung ke gua Thian Kie tempat tinggalnya, maka timbullah 
suatu rencana dalam hatinya. 

sementara Thu It Kang masih menjerit-jerit kesakitan 
Ternyata ketika ia mengayunkan tangannya memukul dada 
Ling Hung, mendadak meluncur sepotong bambu kecil 
menghantam tangannya, seketika itu juga dua jari tangannya 
putus, darahnya mengucur dan merasa sakit sekali 

Betapa gusarnya Tu Wee Seng, namun ketika melihat 
pendatang itu, ia pun terheran-heran. ia ketua partai Hwa San 
yang terkemuka di rimba persilatan, kaum pesilat yang tiada 
partai boleh dikatakan dikenalnya semua, Akan tetapi, ia tidak 
kenal orang tua jubah kuning itu. 

Walau dalam keadaan gusar, Tu Wee Seng tidak berani 
bertindak sembarangan ia hanya berdiri diam sambil 
mendengarkan pembicaraan ke dua muda-mudi itu. 

Berselang beberapa saat kemudian, ia memandang orang 
tua jubah kuning itu seraya berkata. 
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"Maaf, bolehkah aku tahu siapa engkau?" 

"Hm!" dengus orang tua berjubah kuning. 

"Partai Hwa San tiada permusuhan denganmu, kenapa 
engkau langsung melukai tangan adik seper-guruanku?" 

"Siapa engkau?" tanya orang tua berjubah kuning 
membentak 

"Guru!" sahut Sie Bun Yun memberitahukan. "Dia adalah 
Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng, ketua partai Hwa San-" 

"Orang semacam dia berderajat jadi ketua partai? Apakah 
kaum Bu Lim di Tionggoan telah begitu merosot ?" ujar orang 
tua berjubah kuning sambil tertawa dingin. 

Sungguh menghina ucapan orang tua jubah kuning itu, 
bahkan memandang rendah pada Tu Wee Seng selaku ketua 
partai Hwa San. 

"Bagus!" Ling Hung bertepuk tangan sambil tertawa 
gembira, Selama belasan hari ini ia terus menyimpan rasa 
kesalnya terhadap ke dua orang itu dalam hati, kini 
dilampiaskannya, "Ucapan Cianpwee memang tidak sa-lah!" 

"Hei!" bentak Tu Wee Seng pada orang tua berjubah 
kuning, Kelihatannya ia sudah tidak bisa bersabar dan 
menahan diri lagi, "Cepat beritahukan, siapa engkau?" 

"Phui!" Orang tua berjubah kuning meludah, "Apa-kah 
engkau berderajat untuk mengetahui namaku?" 

Kedudukan Tu Wee Seng amat tinggi dalam rimba 
persilatan, tapi kini justru dihina habis-habisan oleh orang tua 
berjubah kuning. Oleh karena itu kegusarannya me-muncak, 
dan tanpa banyak pikir lagi langsung menyerangnya dengan 
toya bambu, Bayangan toya bambu berkelebatan mengarah 
pada orang tua berjubah kuning, Ternyata Tu Wee Seng 
mengeluarkan jurus Taysan To Liu (Air Mengalir di Gunung 
Taysan), yakni jurus andalannya. 
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"Ha ha!" Orang berjubah kuning tertawa gelak, dan 
mendadak badannya bergerak laksana kilat menerobos 
bayangan-bayangan toya bambu itu. 

Terkejutlah Tu Wee Seng, dan secepat kilat meloncat 
mundur beberapa depa. Ternyata ia khawatir orang tua 
berjubah kuning akan menyerangnya mendadak 

Akan tetapi, orang tua berjubah kuning itu tidak menyerang 
Tu Wee Seng, melainkan memandang Sie Bun Yun seraya 
bertanya. 

"Anak Yun, orang itu ketua partai Hwa San?" 

Kelihatannya orang tua berjubah kuning itu kurang 
pereaya, lantaran menganggap kepandaian Tu Wee Seng 
masih rendah, Walau orang tua berjubah kuning itu amat 
meremehkannya, Tu Wee Seng tidak berani menyerang lagi, 
hanya melintangkan toya bambunya, sebab gerakan orang 
berjubah kuning itu sangat aneh. 

Padahal Tu Wee Seng juga berkepandaian tinggi Kalau 
tidak, bagaimana mungkin ia bisa menjabat sebagai ketua 
partai Hwa San? Namun ketika ia melancarkan jurus Taysan 
To Liu (Air Mengalir Di Gunung Taysan), yakni jurus 
andalannya yang amat ampuh itu, orang jubah kuning itu 
mampu menerobos serangannya, maka ia terkejut bukan 
kepalang. 

"Tidak salah," sahut Sie Bun Yun. "Dia memang ketua 
partai Hwa San yang amat tersohor itu." 

Ucapan "Amat tersohor itu", diucapkan Sie Bun Yun 
dengan nada menyindir, maka seketika juga wajah Tu Wee 
Seng memerah saking gusarnya, Namun ia memang licik, 
tidak melampiaskan kegusarannya malah tertawa panjang. 

"Dia masih berani tertawa," ujar orang berjubah kuning 
sambil tertawa dingin, "Semula aku mengira dia orang tak 
bernama." 
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Tu Wee Seng sudah tak dapat mengendalikan diri lagi, 
sebab orang berjubah kuning itu terus-menerus menghinanya. 

"Engkau punya kepandaian apa, sehingga berani bermulut 
besar?" ujarnya dingin. 


"Beranikah engkau bermulut besar?" Orang berjubah 
kuning balik bertanya sambil menatapnya tajam. 

"Aku berani mohon petunjuk!" sahut Pat Pie Sin Ong-Tu 
Wee Seng. 

"Cianpwee!" sela Ling Hung mendadak "Orang itu jahat 
sekali, harap Cianpwee jangan melepaskannya!" 

"Nona kecil!" Orang berjubah kuning itu memandang Ling 
Hung sambil tersenyum, "Walau jarang membunuh, namun 
aku bukan orang baik-baik. Memang ada baiknya aku 
memberi sedikit pelajaran pada orang itu." 

"Bagus!" Ling Hung tertawa gembira, "Dia harus diberi 
pelajaran, agar tidak sok. Dia cuma berani berhadapan 
dengan anak kecil." 

Mereka berdua bereakap-cakap seakan tidak memandang 
sebelah mata pada Tu Wee Seng, itu membuat nafas Tu Wee 
Seng memburu saking gusarnya. 

"Engkau boleh mulai!" ujar Tu Wee Seng dingin. 

Orang berjubah kuning memandang toya bambu di tangan 
Tu Wee Seng, lalu manggut-manggut. 

"Sunguh kebetulan, senjatamu berupa toya bambu, 
senjataku pun berupa sebatang tongkat bambu kering!" 
katanya. 

Tergerak hati Tu Wee Seng mendengar ucapan orang itu. 
sepertinya ia pernah mendengar tentang seseorang yang 
menggunakan bambu kering sebagai senjata, namun ia justru 
lupa di saat ini. 
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"Bambu bertemu bambu memang adil!" ujarnya sambil 
tersenyum, sebab ia yakin tongkat bambu kering orang 
berjubah kuning itu tidak akan selihay toya bambunya. 

Tangan orang berjubah kuning bergerak, tahu-tahu sudah 
menggenggam sebalang bambu kering tapi masih berwarna 
hijau. 

Begitu melihat bambu kering itu, Tu Wee Seng tampak 
bersemangat karena toya bambunya lebih panjang dan lebih 
besar dari bambu kering di tangan orang berjubah kuning. 

Memang bambu kering di tangan orang berjubah kuning itu 
agak pendek dan kecil, mirip mainan anak-anak, itu yang 
membesarkan hati Tu Wee Seng. 

"Hm!" dengus orang berjubah kuning, "Hati-hatilah!" 

Tangan orang berjubah kuning bergerak, ternyata ia Sudah 
mulai menyerang dengan jurus Kim Kong Coh Kiam (Kim 
Kong Menciptakan Pedang), seketika juga bambu kering itu 
berkelebatan mengarah pada Tu Wee Seng. 

Secepat kilat Tu Wee Seng berkelit, dan sekaligus balas 
menyerang dada orang berjubah kuning mengarah pada Sien 
Kie Hiat. 

Sungguh mengherankan orang tua berjubah kuning itu 
cuma diam, Namun ketika ujung toya bambu itu mendekat 
pada dadanya, barulah ia menggerakkan bambu keringnya 
menangkis toya bambu itu. 

Bambu kering kecil itu tampak tiada tenaga sama sekali, 
itu membuat Tu Wee Seng berpikir bahwa mereka berdua 
tiada permusuhan, dan lagi pula cuma sekedar bertanding, 
jadi cukup saling menyentuh dengan ujung bambu saja, tidak 
perlu mengadu nyawa, Karena berpikir begitu, maka ia cuma 
ingin mematahkan bambu kering di tangan orang tua berjubah 
kuning itu. 

Segeralah digerakkannya toya bambunya dengan jurus 
Han Goat Can Poh (Bulan Dingin Ombak Menderu), jurus ini 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


penuh mengandung tenaga, maksudnya ingin memukul patah 
bambu kering itu. 

Akan tetapi, orang tua berjubah kuning itu tetap menangkis 
dengan bambu keringnya sehingga Tu Wee Seng bergirang 
dalam hati, dan yakin bambu kering itu pasti patah terpukul 
toya bambunya. 

"Plaaak!" Kedua bambu itu berada 

Sungguh di luar dugaan, bambu kering itu tidak patah, 
malah mengeluarkan tenaga lunak yang amat dahsyat 

Begitu merasa adanya tenaga itu, Tu Wee Seng 
menyadari adanya gelagat tidak beres, Cepat-cepat ditariknya 
toya bambunya, namun terlambat 

"Ha ha!" Orang tua berjubah kuning tertawa, Lengan 
kanannya tampak bergerak sedikit Tu Wee Seng merasa 
tenaga lunak itu bertambah dahsyat menerjang ke arah-nya, 
maka agar tidak diterjang tenaga itu, ia mengangkat toya 
bambunya dan sekaligus menggeserkan badannya. 

justru pada waktu bersamaan, ujung bambu kering itu 
mengarah pada dadanya, itu membuat Tu Wee Seng terkejut 
bukan main, Maka demi menyelamatkan diri dari serangan 
tersebut ia terpaksa menggunakan senjata ra-hasianya, dan 
seketika juga ia mengayunkan tangan kirinya. 

Tampak tiga buah senjata rahasia meluncur ke arah orang 
tua berjubah kuning, akan tetapi, terdengarlah suara "Plak! 
Plak! Plak!" ternyata tiga buah senjata rahasia itu telah 
terpukul oleh bambu kering, dan terpental laksana kilat 
berbalik mengarah pada Tu Wee Seng. 

Betapa terkejutnya Tu Wee Seng, sebab bisa jadi senjata 
makan tuan. Tu Wee Seng langsung meloncat pergi 
menghindari senjata rahasianya sendiri 

Namun sungguh di luar dugaan, orang tua berjubah kuning 
itu pun bergerak, Sungguh aneh, cepat dan lincah gerakan itu, 
Sebelum Tu Wee Seng menaruh kakinya di bawah, ujung 
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bambu kering itu telah mendahuluinya menotok Noh Hu Hiat di 
ubun-ubunnya, itu adalah jalan darah yang amat penting, 
kalau tertotok Tu Wee Seng pasti akan mengalami gegar otak. 

Maka dapat dibayangkan, betapa terperanjatnya Tu Wee 
Seng. Secepat kilat ia mengayunkan toya bambu nya ke atas 
untuk menangkis bambu kering itu, dengan menggunakan 
jurus Hui Hong Soh Liu (Angin puyuh Menyapu Pohon). 

Akan tetapi, toya bambu Tu Wee Seng justru menangkis 
tempat kosong, Ternyata orang tua berjubah kuning tadi cuma 
mengeluarkan jurus tipuan, dan ketika Tu Wee Seng 
menggerakkan toya bambunya menangkis, bambu kering itu 
pun bergerak cepat menotok Siauw Yauw Hiat 

seketika juga Tu Wee Seng merasa Siauw Yauw Hiatnya 
tergetar, dan terus-menerus tertawa gelak. 

Setelah berhasil menotok jalan darah itu, orang tua 
berjubah kuning tidak menyerang lagi, melainkan meloncat 
mundur 

sedangkan Tu Wee Seng terus tertawa dengan wajah 
kehijau-hijauan, dan keringatnya terus mengucur di ke¬ 
ningnya. 

"Aku telah menotok Siauw Yauw Hiatmu!" ujar orang tua 
berjubah kuning dingin, "Engkau akan terus tertawa, satu jam 
kemudian baru bisa berhenti! Asal engkau mau merawat diri 
selama beberapa hari, tentunya tidak akan terjadi apa-apa! 
Tapi kalau engkau masih bertempur dengan orang lain, berarti 
engkau cari celaka!" 


Ketika melihat kakak seperguruan dipecundang orang tua 
berjubah kuning, Thu It Kang ingin menyc-rangnya, tapi Tu 
Wee Seng segera memberi isyarat padanya agar dia 
membawanya pergi dari tempat itu. 

Thu It Kang langsung melesat ke arah Tu Wee Seng, lalu 
memapahnya dan langsung membawanya pergi. 
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"Hi hi!" Ling Hung tertawa gembira, "Bagus! Bagus! Biar 
dia tertawa terus sampai mampus! Siapa suruh dia begitu 
jahat!" 

Orang tua berjubah kuning selalu serius, tapi ketika 
mendengar suara tawa dan ucapan Ling Hung, ia pun ikut 
tersenyum". 

"Nona kecil! Orang itu berkepandaian tinggi, lain kali kalau 
bertemu dengannya, engkau harus berhati-hati!" pesan orang 
tua berjubah kuning. 

"Cianpwee!" Mendadak Ling Hung mengucurkan air maia, 
"Dia pembunuh ayahku, kalau aku tidak bisa me-lawannya, 
bagaimana mungkin menuntut bal.as dendam ayahku? 
Cianpwee, bolehkah aku jadi muridmu?" 

Setelah berkata demikian, Ling Hung menjatuhkan diri 
berlutut di hadapan orang tua berjubah kuning itu. 

Namun orang tua berjubah kuning itu mengibaskan lengan 
bajunya, dan seketika juga Ling Hung terangkat bangun. 

"Aku tidak gampang menerima murid, Engkau berbakat 
dan bertulang bagus, tidak sulit berguru pada orang yang 
berkepandaian tinggi," ujarnya. "Engkau tidak perlu bermohon 
padaku." 

"Cianpwee...." Ling Hung masih ingin bermohon, namun 
Sie Bun Yun cepat-cepat berkata. 

"Adik Hung, guruku telah menolak, maka engkau tidak 
perlu bermohon lagi," 

karena Sie Bun Yun mengatakan begitu, berarti oiang tua 
berjubah kuning itu bersilat aneh, pereuma ia bermohon lagi, 
maka ia pun diam. 

"Tak terduga sama sekali, mendadak aku memasuki 
Tionggoan, justru malah menyelamatkan nyawamu," ujar 
orang tua berjubah kuning pada Sie Bun Yun. "Sekarang aku 
mau pulang, sesudah beres urusanmu di Tionggoan, lebih 
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baik engkau kembali ke pulau saja! jangan terus di Tionggoan, 
itu akan menimbulkan banyak urusan." 

Setelah berkata demikian, orang tua berjubah kuning 
melesat pergi, dan dalam waktu sekejap sudah lenyap dari 
pandangan Ling Hung. 

"Kakakmisan!" Gadis itu kagum dan tertegun "Guru-mu 
berkepandaian begitu tinggi, tapi justru tidak mau menerimaku 
sebagai muridnya, sedangkan kini aku sudah tidak punya 
famili.." 

Berkata sampai di sini, air mata Ling Hung meleleh lagi. 

Sie Bun Yun menarik nafas panjang, lalu mendekatinya dan 
sekaligus membelai-belai rambutnya. 

"Adik Hung, guru sudah bilang tadi, kelak engkau akan 
bertemu guru yang berkepandaian tinggi, tenanglah!" ujar Sie 
Bun Yun lembut. 

"Ya." Ling Hung mengangguk "Ohya, Kakak misan, 
cepatlah temani aku pergi ke Kwat Cong San!" 

"Baik." Sie Bun Yun tidak menolak, namun ia sangat 
berduka dalam hati, sebab Ling Hung cuma memikirkan Pek 
Yun Hui, sama sekali tidak memikirkannya, Walau demikian, ia 
tetap bersikap sewajar mungkin. 

****** 

Bab ke 35 - Makam Palsu Menimbulkan Masalah Lain 

Dalam perjalanan menuju gunung Kwat Cong San, Sie 
Bun Yun terus membungkam dengan wajah murung, ia amat 
mencintai Ling Hung, tapi adik misannya ini justru mencintai 
Pek Yun Hui, justru mereka berdua masih tidak pereaya, 
sebetulnya Pek Yun Hui seorang gadis. 

"Kakak misan!" Ling Hung meliriknya. "Apakah engkau 
sangat membenciku dalam hati?" 

Tidak." Sie Bun Yun menggelengkan kepala, "Aku sama 
sekali tidak membencimu, sungguh!" 
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"Kakak misan...." Ling Hung menarik nafas panjang," Aku 
tahu, engkau selama ini sangat merindukanku, Tapi aku justru 
rindu pada Kakak Yun, tentunya engkau mengerti kan?" 

Sie Bun Yun segera memandang ke tempat lain, sepasang 
matanya telah basah, kemudian sahutnya agak terisak. 

"Adik Hung, jangan kau ungkit masalah itu lagi! Asal 
engkau bisa hidup bahagia bersama Pek Yun Hui selamanya, 
aku pun merasa gembira sekali!" 

"Kakak misan!" Ling Hung tersenyum, "Engkau baik 
sekali." 

Ling Hung mencetuskan dengan setulus hati. Sie Bun Yun 
pun tahu, maka ia manggutfmanggut dan merasa dirinya tidak 
punya jodoh dengan adik misannya ini, Kemudian ia menyeka 
air matanya yang meleleh tanpa terasa itu seraya berkata. 

"Adik Hung, kita adalah saudara misan, boleh dikatakan 
seperti saudara kandung...." 

"BetuL" Ling Hung mengangguk "Oh ya! Kakak misan, aku 
punya suatu permintaan, mohon engkau sudi 
mengabulkannya!" 

"Apa permintaanmu, beritahukanlah!" Sie Bun Yun 
tersenyum. 

"Kakak misan, aku mohon agar engkau jangan membenci 
Kakak Yun!" ujar Ling Hung memberitahukan permintaannya. 

Sie Bun Yun tertegun beberapa saat lamanya, setelah itu 
barulah menyahut dengan suara rendah. 

"Adik Hung, asal Pek Yun Hui baik terhadapmu, aku pasti 
tidak akan membencinya....," Sie Bun Yun berhenti berkata, 
berselang sesaat barulah melanjutkan "Asal-usul orang itu 
tidak jelas, lagi pula... kelihatannya sedang mencari 
kesempatan untuk menghindarimu..." 
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"Engkau salah, Kakak misan!" sahut Ling Hung cepat 
"Menurutku, Kakak Yun bukanlah orang yang tak 
berperasaan. 

"Alangkah baiknya kalau pandanganku salah, Tapi asal dia 
berlaku sedikit tidak baik terhadapmu, aku pun tidak gampang 
me lepas kan nya. Adik misan, dia bilang dirinya adalah 
seorang gadis, bukankah itu lucu sekali?" 

"Memang lucu." Ling Hung tertawa, "Dia cuma bereanda 
dengan Kakak misan, apakah engkau menganggap serius?" 

Sie Bun Yun berpikirsejenak, kemudian tertawa geli, dan 
yakin Pek Yun Hui cuma bereanda. 

Kini mereka telah memasuki kawasan gunung Kwat Cong 
San. Ketika mendekati gua Thian Kie, tempat tinggal Pek Yun 
Hui, Sie Bun Yun menghentikan langkahnya. 

"Adik Yun, dia tinggal di dalam gua itu. Aku... aku tidak 
mau ke sana." 

Setelah mengetahui Pek Yun Hui tinggal di dalam gua itu, 
Ling Hung pun bersorak girang dalam hati, Apa yang 
diucapkan Sie Bun Yun barusan, ia sama sekali tidak 
memperhatikan nya. 


"Ng!" sahutnya dan langsung melesat ke arah gua tersebut 

Menyaksikan itu, Sie Bun Yun berduka dalam hati lagi dan 
berdiri termangu-mangu di situ, Berselang beberapa saat 
kemudian, ketika ia baru mau meninggalkan tempat itu, 
mendadak ia mendengar suara jeritan Ling Hung yang sangat 
memilukan hati. 

"Duuuk!" Suara seakan orang jatuh mendadak. 

"Adik Hung! Adik Hung!" seru Sie Bun Yun tertegun 
"Kenapa engkau?" 

Sie Bun Yun segera melesat ke tempat itu, Barusan Ling 
Hung menjerit, itu pertanda gadis tersebut telah mengalami 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


sesuatu, maka betapa cemasnya Sie Bun Yun, Walau Ling 
Hung tidak mencintainya, ia tetap mencintainya dengan 
sepenuh jiwa raganya. 

Setelah sampai di tempat itu, Sie Bun Yun melihat Ling 
Hung menggeletak di hadapan sebuah makam Gadis itu tidak 
bergerak sama sekali, ternyata telah pingsan 

Sie Bun Yun segera mengangkat Ling Hung. ia sama 
sekali tidak membaca tulisan yang ada di batu nisan, sebab ia 
amat mengkhawat irkan Ling Hung yang wajahnya telah pucat 
pias, Cepat-cepat Sie Bun Yun mengurut beberapa jalan 
darahnya, Tak lama gadis itu mulai siuman, dan sekaligus 
mengeluarkan suara keluhan 

"Aaaakh...." 

"Adik Hung, siapa yang melancarkan serangan gelap 
terhadapmu?" tanya Sie Bun Yun cepat 

Begitu siuman, air mata Ling Hung meleleh dan sekujur 
badannya bergemetar. 

"Adik Hung! Beritahukanlah! Siapa yang memukul-mu?" 
tanya Sie Bun Yun dan merasa sakit menyaksikan Ling Hung. 

"Kakak Yun! Kakak Yun, dia... dia..." sahut Ling Hung 
sambil menangis sedih. 

"Dia?" Sie Bun Yun terkejut "Dia apakan dirimu?" 

Ling Hung terus menangis sedih, kemudian dengan tangan 
bergemetar ia menunjuk makam itu seraya berkata dengan air 
mata berderai-derai. 

"Kakak Yun... dia... dia sudah mati." 

"Apa?" Sie Bun Yun tertegun, "Itu bagaimana mung kin?" 

"Lihatlah sendiri!" Ling Hung menunjuk nisan tersebut 
suaranya telah berubah serak lantaran terlalu menahan rasa 
sedihnya. 
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Sie Bun Yun menoleh memandang nisan makam itu, 
seketika juga ia terbelalak ternyata nisan itu bertulisan 
demikian. 

MAKAM PEK YUN HUI. 

Sesudah membaca tulisan itu, Sie Bun Yun tertegun entah 
berapa saat lamanya, kemudian menarik nafas seraya 
bergumam. 

"Heran, ketika membawaku ke mari, dia tampak semakin 
sehat Bagaimana mungkin bisa mati menda-dak?" 

"Demi engkau!" Ling Hung menatap Sie Bun Yun. "Itu 
gara-gara demi engkau, akhirnya dia pula yang mati!" 

Sie Bun Yun termangu-mangu. Kematian Pek Yun Hui juga 
membuat duka hatinya, Kini ucapan Ling Hung itu, bagaikan 
sebuah pisau menusuk ke dalam hatinya. 

"Ha ha ha!" Mendadak Sie Bun Yun tertawa seperti orang 
gila, Tidak salah! Memang demi diriku, kalau bukan karena 
demi menyelamatkan diriku, bagaimana mungkin dia akan 
mati? Aku,., akulah penyebab kematiannya!" 

Setelah menyaksikan makam dan tulisan yang ada di 
nisan tersebut, Ling Hung dan Sie Bun Yun menganggap Pek 
Yun Hui telah mati. 

Padahal sesungguhnya, di saat itu Pek Yun Hui justru 
bersembunyi di sebuah gua lain yang tak jauh dari situ. Di 
depan gua itu ditumbuhi rerumputan liar, sehingga Sie Bun 
Yun dan Ling Hung tidak melihat gua tersebut. 

Ketika menyaksikan keadaan mereka berdua, sedihlah hati 
Pek Yun Hui dan rasanya ingin sekali keluar menemui 
mereka, Namun ia tahu, apabila ia keluar menemui mereka, 
urusannya dengan Ling Hung pasti tidak akan beres. 

Oleh karena itu, Pek Yun Hui mengeraskan hatinya untuk 
tetap bersembunyi di dalam gua itu. 
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sementara Ling Hung terus memandang Sie Bun Yun, lalu 
mendadak melompat bangun seraya berseru-seru. 

"Kakak Yun! Kakak Yun, tunggulah aku! Aku akan 
menyusulmu...." 

Tiba-tiba Ling Hung menubruk batu nisan itu. Pek Yun Hui 
sama sekali tidak menyangka Ling Hung akan berbuat 
senekad itu, Padahal sebelumnya, Ling Hung sering 
mengatakan, apabila Pek Yun Hui mati, ia pun tidak akan 
hidup lagi. 

Pek Yun Hui mengira itu cuma omongan di mulut saja, 
tidak tahunya Ling Hung sungguh-sungguh me-lakukannya. 

Saat ini kalau Pek Yun Hui melesat ke luar, tetap juga tidak 
keburu menolong gadis tersebut. 

sedangkan Sie Bun Yun, sejak kecil sudah bersama Ling 
Hung, maka ia tahu jelas gerak-gerik maupun tingkah lakunya. 
Ketika Ling Hung memandang batu nisan itu, hatinya sudah 
tersentak dan di saat Ling Hung menggerakkan badannya, ia 
pun langsung berseru. 

"Jangan, Adik Hung!" 

Akan tetapi, Ling Hungsudah meloncat ke arah batu nisan 
itu, Sie Bun Yun cepat-cepat menyambarnya, tapi cuma 
berhasil menyambar ujung bajunya. 

Serrt! Ujung baju Ling Hung tersobek. 

Terkejutlah Sie Bun Yun, kemudian laksana kilat melesat 
ke batu nisan itu mendahului Ling Hung, ia melesat dengan 
mengerahkan ginkangnya, Begitu sepasang kakinya 
menginjak tanah, badan Ling Hung sudah sampai di situ. 

Kalau kepala Ling Hung terbentur batu nisan itu, niseaya 
gadis itu akan mati seketika, Namun saat ini Sie Bun Yun 
sudah berdiri di situ, maka kepala Ling Hung cuma menubruk 
dadanya. 
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"Duuuk!" Dada Sie Bun Yun terbentur kepala Ling Hung, 
sehingga tergetar keras, tak lama mulutnya mengalir darah 
segar 

Setelah menubruk dada Sie Bun Yun, Ling Hung berdiri 
sambil memandangnya sambil berkata. 

"Kenapa engkau berbuat demikian?" 

"Adik Hung!" Sie Bun Yun tersenyum getir "Engkau tidak 
boleh mati." 

Pek Yun Hui yang bersembunyi di dalam gua tampak 
berduka sekali, apalagi ketika melihat Sie Bun Yun terluka 
dalam 

"Kakak misan!" Ling Hung terisak-isak. "Aku sudah bilang, 
kalau tiada Kakak Yun, aku pun tidak bisa hidup lagi." 

Sie Bun Yun menarik nafas panjang, matanya menatap 
Ling Hung dalam-dalam seraya berkata. 

"Adik Hung, dendam ayahmu belum terbalas, bagaimana 
mungkin engkau mati? Engkau mati karena cinta, sehingga 
tidak membalas dendam ayahmu, bukankah akan 
ditertawakan orang?" 


"Kakak misan, engkau telah salah omong." 

"Kok aku salah omong?" 

"Kepandaianku masih rendah, maka kalau mau balas 
dendam haruslah belajar ilmu silat lagi. Namun Kakak Yun 
sudah mati, jadi bagaimana mungkin aku bisa belajar ilmu silat 
tingkat tinggi? Kakak misan, aku sungguh tidak mau hidup 
lagi." 

"Aaakh...." Sie Bun Yun menarik nafas panjang, "Adik 
Hung, engkau pun pernah menasihatiku agar tidak berduka 
kan?" 


'Ya." Ling Hung mengangguk 
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"Adik Hung, aku seperti dirimu kehilangan kekasih, tapi aku 
masih tetap hidup, kenapa engkau tidak?" 

"Kakak misan, Kakak Yun telah mati...." Ling Hung tampak 
sempoyongan mau jatuh. 

Sie Bun Yun segera menahannya agar tidak jatuh, tapi ia 
sendiri telah terluka dalam, maka tidak kuat menahannya, dan 
akhirnya mereka jatuh bersama. 

"Adik Hung!" ujar Sie Bun Yun sambil menggenggam 
tangannya. "Biar bagaimana pun engkau tidak boleh mati." 

Ling Hung tak menyahut, hanya menangis sedih dengan 
air mata berderai-derai, Air mata Sie Bun Yun pun sudah 
meleleh. Begitu pula Pek Yun Hui yang bersembunyi di dalam 
gua, ia terisak-isak sedih. 

Entah berapa lama kemudian, hari pun sudah mulai geiap, 
Ling Hung tetap duduk di samping batu nisan itu, sedangkan 
Sie Bun Yun berdiri tak bergerak di samping Ling Hung. 

Di bawah sinar rembulan, Pek Yun Hui melihat mereka 
berdua diam saja, ia yakin Sie Bun Yun berhasil membujuk 
Ling Hung, agar tidak membunuh diri 

Mulai sekarang hati Ling Hung akan terus berduka, tapi 
Pek Yun Hui pereaya, lama kelamaan hati Ling Hung yang 
berduka itu pasti akan terobati oleh cinta kasih Sie Bun Yun 
yang teramat dalam ilu. 

Memang agak tak berperasaan Pek Yun Hui membuat 
makam palsu itu, tapi tiada cara lain untuk menyelesaikan 
urusan tersebut, lalu bagaimana dengan dirinya sendiri ? 

Perlahan-lahan Pek Yun Hui meninggalkan gua itu, 
kemudian memasuki gua Thian Kie. ia menyalin pakaiannya 
dengan pakaian hitam, dan kepalanya pun ditutupi dengan 
kain hitam pula, sehingga dirinya mirip seorang ninja. 
Diambilnya beberapa butir obat, dan sekaligus menjinjing 
sebuah keranjang yang berisi makanan menuju makam palsu 
itu. 
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Karena masih tereekam rasa duka, maka Sie Bun Yun dan 
Ling Hung tidak mengetahui kehadiran Pek Yun Hui. 

Setelah dekat, barulah mereka berdua terperanjat sambil 
menoleh. Melihat sosok bayangan hitam itu, Sie Bun Yun 
langsung membentak 

"Siapa?" 

Setelah mendekati ke dua orang itu, hati Pek Yun Hui 
menjadi kacau balau, ingin rasanya ia memeluk Sie Bun Yun 
dan menangis sepuas-puasnya. 

Akan tetapi, ia tidak berbuat begitu, melainkan menahan 
dukanya dalam hati, ia menaruh keranjang itu ke bawah, lalu 
memberi isyarat dengan tangan seakan dirinya bisu. 

"Akh! Aaakh!" 

Melihat orang itu tidak berniat jahat, Sie Bun Yun merasa 
lega. 

"Apakah engkau orang dari gua Thian Kie?" tanya-nya. 

Pek Yun Hui diam saja seakan tidak mendengar 
pertanyaan Sie Bun Yun. 

"Bagaimana Kakak Yun mati?" tanya Ling Hung. 

Pek Yun Hui tetap diam, ia mengeluarkan obat yang 
dibawanya, dan diserahkannya pada Sie Bun Yun. 

"Adik Hung!" ujar Sie Bun Yun pada Ling Hung, "Pereuma 
engkau bertanya padanya, Dia orang gagu dan tuli, tidak 
mendengar pertanyaan kita," 

"Aku harus bertanya padanya," tandas Ling Hung, Gadis 
itu mengambil sebatang ranting, kemudian menulis di tanah, 
"Kenapa Kakak Yun bisa mati?" 

Pek Yun Hui menggeleng-gelengkan kepala, sedangkan 
Ling Hung menarik nafas panjang sambil membuang ranting 
itu. 
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Sie Bun Yun membagi obat itu pada Ling Hung, tapi gadis 
itu tidak mau meminumnya, Sie Bun Yun terus membujuknya, 
akhirnya Ling Hung mau juga meminum obat itu, itu adalah 
obat buatan Na Hai Peng yang sangat manjur Setelah minum 
obat itu, tak lama mereka berdua pun tampak bersemangat 
dan segan 

Pek Yun Hui berdiri termangu-mangu sambil memandang 
mereka, berselang sesaat barulah ia meninggalkan mereka, 
Tiba-tiba Ling Hung mengerutkan kening, ternyata ia merasa 
kenal orang berpakaian hitam itu. 

"Kakak Yun!" serunya. 

Pek Yun Hui tersentak dan nyaris menghentikan 
langkahnya, namun ia mengeraskan hatinya, dan terus 
melangkah. 

"Aaaakh...." Keluh Ling Hung, "Kakak Yun telah mati, biar 
aku memanggilnya, tidak mungkin dia akan menyahut." 

"Adik Hung!" ujar Sie Bun Yun cepat, "Engkau sudah tahu 
dia tidak akan menyahut, kenapa barusan engkau masih 
memanggilnya?" 

"Orang berpakaian hitam itu.,,." Ling Hung menarik nafas 
panjang, "Bentuk badannya mirip Kakak Yun, maka aku 
memanggilnya." 

Setelah mendengar itu, Sie Bun Yun diam sambil berpikir 
keras, ia masih ingat, ketika Pek Yun Hui membawanya ke 
gunung Kwat Cong San, kesehatan Pek Yun Hui pun mulai 
pulih. 

Seandainya dia amat berduka lantaran kehilangan jejak 
Sie Bun Yun, tidak mungkin akan membuatnya mati secara 
mendadak Apabila dia bunuh diri, tentunya meninggalkan 
pesan, Tetapi kematiannya.... 

Sie Bun Yun menengok makam itu, sama sekali tidak bisa 
menemukan sebab musabab kematian Pek Yun Hui. 
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"Adik Hung!" ujarnya kemudian, "Hari sudah malam, mari 
kita ke dalam gua Thian Kie saja!" 

"Ya." Ling Hung mengangguk "Kakak misan, engkau tadi 
mengatakan bahwa dendam ayahku belum terbalas Kalau 
kelak aku sudah berhasil membalas dendam ayah-ku, engkau 
jangan mencegahku lagi ya!" 

"Kita bicarakan saja kelak," sahut Sie Bun Yun. 

"Aku sudah mengambil keputusan itu, maka sampai waktu 
itu engkau jangan menasihatiku lagi!" tegas Ling Hung. 

Sie Bun Yun diam, Mereka berdua lalu menuju gua Thian 
Kie, sementara Pek Yun Hui tetap berpakaian hitam dan 
kepalanya pun tetap ditutup dengan kain hitam, ia menyambut 
mereka dengan tingkah seperti orang gagu dan tuli. 


Akan tetapi, Sie Bun Yun terus memperhatikannya. Pek 
Yun Hui adalah gadis yang sangat cerdas, ia tahu kalau Sie 
Bun Yun sudah mulai bereuriga terhadap dirinya, maka ia lalu 
bergerak-gerik seperti orang tolol pula. 

Betapa dukanya hati Pek Yun Hui, namun tetap ingin 
mencurahkan isi hatinya kepada orang yang amat di-cintainya. 

Berselang beberapa saat kemudian, Pek Yun Hui 
meninggalkan gua Thian Kie. Tak lama Sie Bun Yun pun ke 
luar, itu setelah Ling Hung tidur Ternyata ia menuju ke makam 
Pek Yun Hui. 

Sie Bun Yun berdiri termangu-mangu di depan makam itu, 
rupanya memikirkan penyebab kematian Pek Yun Hui. 

Tiba-tiba terdengarlah suara helaan nafas ringan di tempat 
yang tak jauh dari situ, Walau sangat ringan, namun Sie Bun 
Yun mendengar dengan jelas dan merinding seketika, ia yakin 
itu adalah suara helaan nafas Pek Yun Hui. 

otomatis membuat otak Sie Bun Yun terus berputar 
akhirnya ia yakin Pek Yun Hui tidak mati. Dengan adanya 
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keyakinan itu, timbul pula rasa bencinya terhadap Pek Yun 
Hui, karena ia menganggap Pek Yun Hui mempermainkan 
Ling Hung, ia ingin membentak, tapi kemudian dibatalkannya. 

Berendap-endap ia menuju tempat suara helaan nafas itu, 
dan setelah menikung ia melihat sosok bayangan hitam berdiri 
di situ. 

Orang itu sedang memandang rembulan, punggungnya 
menghadap Sie Bun Yun dan masih mengeluarkan suara 
helaan nafas. 

sepasang mata Sie Bun Yun membara, pertanda 
kegusarannya telah memuncak ia langsung melesat ke arah 
Pek Yun Hui sambil membentak keras. 

"Saudara kecil, bagus sekali perbuatanmu!" 

Betapa terkejutnya Pek Yun Hui, ia sama sekali tidak 
menyangka Sie Bun Yun akan muncul di tempat ini, sehingga 
membuatnya tertegun. 

sedangkan Sie Bun Yun mendekatinya selangkah demi 
selangkah Wajah kehijauan-hijauan dan menatap Pek Yun Hui 
dengan mata berapi-api. 

"Bagus!" ujar Sie Bun Yun sambil berhenti "Bagus sekali 
perbuatanmu!" 

Pek Yun Hui menyesal dalam hati, kenapa ia tidak mau 
cepat-cepat meninggalkan gua Thian Kie, sebaliknya malah 
berdiri di tempat itu sambil menghela nafas pan-jang, akhirnya 
Sie Bun Yun memunculkan diri di situ. 

Ketika menyaksikan sikap Sie Bun Yun yang begitu emosi, 
tanpa sadar ia mengucurkan air mata. Padahal sesungguhnya 
ia bermaksud baik, Kalau Ling Hung menganggapnya telah 
mati, otomatis cinta kasihnya akan dialihkan pada Sie Bun 
Yun. Akan tetapi justru di luar dugaannya makam palsu itu 
akan menimbulkan kejadian lain. 

"Engkau masih merasa malu sehingga mengucurkan air 
mata?" bentak Sie Bun Yun tertawa dingin. 
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"Engkau tahu aku merasa malu?" tanya Pek Yun Hui 
tenang. 

"Hm!" dengus Sie Bun Yun dingin. "Engkau membuat 
makam palsu, itu menyebabkan adik Hung nyaris membunuh 
diri! Kini dia sangat berduka karena mengira engkau telah 
mati! Engkau,., engkau sungguh bukan manusia!" 

Sie Bun Yun terus mencacinya, sedangkan air mata Pek 
Yun Hui terus mengucur 

"Phui!" Sie Bun Yun meludahi Pek Yun Hui. "Aku memang 
telah salah memandang dirimu, bahkan menganggapmu 
sebagai teman baik," 

"Saudara Bun Yun...." Suara Pek Yun Hui terisak-isak dan 
mundur selangkah pula, "Engkau... engkau...." 

"Siapa yang menyuruhmu memanggilku saudara? Engkau 
adalah binatang!" Sie Bun Yun menudingnya dengan tangan 
bergemetar. 

"Uaaakh...." Pek Yun Hui menangis keras, lalu melesat 
pergi. 

Hati Pek Yun Hui berduka sekali, bahkan merasa sakit 
karena dirinya telah diludahi Sie Bun Yun yang amat 
dicintainya itu, Karena itu, ia terus berlari dan berlari 
meninggalkan tempat itu sejauh mungkin. Walau ia sudah 
berlari pergi, semua cacian Sie Bun Yun masih mengiang di 
dalam telinganya, akhirnya ia menutup telinganya sambil 
berlari dan menangis tersedu-sedu. 

****** 

Ketika Pek Yun Hui melesat pergi, Sie Bun Yun justru 
berdiri termangu-mangu di tempat itu. Setelah itu, di saat ia 
baru mau mengejar Pek Yun Hui, mendadak ia mendengar 
suara Ling Hung di belakangnya. 

"Kakak misan! Barusan engkau bicara dengan siapa?" 
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Sie Bun Yun segera membalikkan badannya, ia melihat 
Ling Hung sedang berjalan mendekatinya, seketika juga kacau 
hatinya, ia tidak tahu harus berterus terang pada Ling Hung 
atau harus merahasiakan itu. 

Kalau ia merahasiakan tentang itu, walau hati Ling Hung 
berduka, tapi masih tetap menyimpan kenangan manis. 

Ketika Sie Bun Yun tidak tahu harus mengambil keputusan 
apa, Ling Hung sudah berdiri di sisinya, wajahnya 
menengadah memandang rembulan yang remang-remang. 

"Kakak misan, aku tadi seperti mendengar engkau bicara 
dengan seseorang, siapa orang itu?" tanya Ling Hung. 

Sie Bun Yun bukanlah pemuda yang pandai ber-bohong, 
karena itu ia jadi tertegun ditanya demikian oleh Ling Hung, 
Sesaat kemudian, mendadak ia menggenggam tangan Ling 
Hung erat-erat seraya berkata. 

"Adik Hung, kalau aku beritahukan engkau... engkau 
jangan berduka ya!" 

"Kakak misan!" Ling Hung tersenyum sedih dan matanya 
bersimbah air. "Apalagi yang dapat membuat hatiku duka?" 

"Adik Hung, aku tadi berbicara dengan.... Pek Yun Hui." 

Sie Bun Yun memberitahukan. 

"Apa?" Ling Hung terbelalak 

"Aku tadi berbicara dengan Pek Yun Hui," ujar Sie Bun Yun 
mengulanginya. 

"Kakak misan.,.," Air muka Ling Hung berubah, "Apakah itu 
adalah arwahnya?" 

"Bukan." Sie Bun Yun menggelengkan kepala, "Adik Hung, 
dia.,, dia sesungguhnya tidak mati." 

"Kakak misan jangan membohongiku!" Air mata Ling Hung 
mulai meleleh. 
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"Orang yang membohongi dirimu itu adalah dia!" sahut Sie 
Bun Yun dengan suara mengguntur "Dia ingin menghindarimu 
maka membuat sebuah makam palsu, agar engkau tidak 
memikirkannya lagi!" 

Setelah mendengar itu, sekujur badan Ling Hung 
bergemetar, kemudian mengibaskan tangannya agar tidak 
digenggam Sie Bun Yun. ia mundur beberapa langkah dengan 
wajah pucat pias, dan bibirnya terus bergemetar. 

"Dia... dia ke mana sekarang?" tanyanya. 

"Aku mencaci makinya, maka ia merasa malu dan 
langsung pergi," sahut Sie Bun Yun. 

"Kakak misan, katakan padaku, dia pergi ke mana?" ujar 
Ling Hung mendesak 

"Adik Hung...." Sie Bun Yun menarik nafas panjang sambil 
menunjuk ke depan, "Dia lari ke arah sana." 

Begitu mendengar jawaban itu, Ling Hung langsung 
melesat ke sana. Sie Bun Yun terkejut lalu berteriak. "Adik 
Hung, engkau mau ke mana?" "Aku mau bertanya padanya," 
sahut Ling Hung, Sie Bun Yun menyesal sekali karena 
berterus terang, ia tahu hati Ling Hung bertambah berduka 
mengetahui hal itu. Kini ia pergi menyusul Pek Yun Hui, 
bertemu Pek Yun Hui atau tidak, pasti akan terjadi sesuatu 
atas dirinya. 

Oleh karena itu, Sie Bun Yun segera melesat pergi 
mengikuti Ling Hung. Mereka berdua terus berlari, dan kira- 
kira setengah jam kemudian, ke duanya sudah sampai di 
sebuah puncak gunung. Mereka tidak lagi bisa melanjutkan 
perjalanan, karena di hadapan mereka menganga lebar 
sebuah jurang. 

Sie Bun Yun baru mau berteriak menyuruh Ling Hung 
berhenti, gadis itu justru telah berhenti di tepi jurang tersebut 
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Di saat itu, Sie Bun Yun melihat Pek Yun Hui duduk dan 
sedang menangis sedih di atas sebuah pohon di pinggir jurang 
itu. 


"Kakak Yun! Kakak Yun!" panggil Ling Hung lembut 

Akan tetapi, Pek Yun Hui tampak seakan tidak mendengar, 
dan masih terus menangis sedih. 

"Kakak Yun! Aku sudah datang, engkau tidak dengar?" 
Suara Ling Hung bertambah lembut 

"Adik Hung sudah datang!" bentak Sie Bun Yun. "Engkau 
masih berpura-pura dan macam-macam?" 

Pek Yun Hui meloncat turun dari pohon itu, lalu berdiri di 
pinggir jurang sambil memandang mereka berdua. 

"Kenapa kalian masih ke mari mencariku?" tanya Pek Yun 
Hui dengan air mata berderai. 

"Kakak Yun.." Ling Hung tertegun 

"Jangan panggil aku Kakak Yun lagi!" potong Pek Yun Hui 
cepat "Aku orang rendah, tidak pantas saling menyebut 
saudara dengan kalian! sebetulnya kalian berdua merupakan 
pasangan yang serasi! Sudahlah, kalian jangan mendekatiku 
lagi, anggaplah aku sudah mati!" 

Ling Hung termundur beberapa langkah sambil 
memandang Pek Yun Hui dengan mata terbelalak, kemudian 
ujarnya dengan suara rendah. 

"Kakak Yun! Aku... aku cuma mencintaimu...." 

"Aku justru tidak bisa menerima cintamu!" sahut Pek Yun 
Hui. "Kenapa kalian tidak mempereayaiku?" 

"Pek Yun Hui! Tutup mulutmu!" bentak Sie Bun Yun 
mendadak sambil mendekatinya. 

"Engkau adalah orang yang paling bodoh di kolong langit!" 
Pek Yun Hui menudingnya. 
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"Tidak salah!" sahut Sie Bun Yun. "Engkau adalah 
binatang, tapi aku masih menganggapmu sebagai teman 
baikku, aku memang bodoh sekali!" 

Usai berkata begitu, tiba-tiba Sie Bun Yun menyerangnya 
dengan sebuah pukulan. 

Pek Yun Hui melihat pujaan hatinya menyerangnya 
dengan tidak berperasaan sekali, seketika juga hatinya terasa 
remuk. Maka ia tidak mau mengelak pukulan itu. 

"Duuuk!" Dada Pek Yun Hui terpukul membuat badannya 
agak sempoyongan 

"Ayoh! Pukul lagi!" teriak Pek Yun Hui. "Pukul aku sampai 
mati, agar kegusaranmu terlampiaskan!" 

Sie Bun Yun maju selangkah, lalu memukul Pek Yun Hui 
lagi dengan jurus Cok Lang ThauwThian (Ombak Menderu Ke 
Langit). 

sedangkan Pek Yun Hui tetap berdiri dengan tangan di 
bawah, sama sekali tidak berniat menangkis maupun 
mengelak pukulan itu. Ketika pukulan itu hampir me ngenai 
tubuh Pek Yun Hui, tiba-tiba Sie Bun Yun menarik kembali 
pukulannya seraya membentak 

"Kenapa engkau tidak mau menangkis pukulanku?" "Ha 
ha!" Pek Yun Hui tertawa, "Kenapa aku harus menangkis?" 

"Plak! Plak!" Sie Bun Yun menamparnya dan menghardik 
"Menamparmu pun telah mengotori tanganku!" 

Pek Yun Hui adalah Lan Tay Kong Cu, putri kaisar yang 
diagungkan, Sejak kecil ia amat dihormati siapa pun, dan tiada 
seorang pun berani bicara keras dengan dirinya, apalagi 
mencacinya. 

Namun kini, dirinya justru dicaci maki habis-habisan oleh 
pujaan hatinya, bahkan ditamparnya pula, Maka dapat 
dibayangkan, betapa terpukulnya batin Pek Yun Hui, wajahnya 
pucat pias, ia mundur beberapa langkah seraya berkata. 
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"Bagus! Tidak salah engkau memukul dan menamparku 
pula! Ha ha! Ha ha ha...." Pek Yun Hui tertawa gelak dengan 
air mata berderai-derai. 

Tertegunlah Sie Bun Yun menyaksikan sikap Pek Yun Hui. 
sedangkan gadis itu memang sudah mengambil keputusan 
untuk menyudahi urusan tersebut 

"Memang tidak salah!" ujarnya kemudian dengan tegas, 
"Aku tidak mencintai Ling Hung, apakah itu tidak boleh?" 

"Kakak Yun...." Wajah Ling Hung langsung berubah, 
"Kalian tidak perlu mencariku lagi, sampai di sini kita 

berpisah!" lanjut Pek Yun Hui, "Ha ha! Bukankah baik 
sekali?" 

Pek Yun Hui tertawa gelak, lalu mendadak melesat pergi. 
Ling Hung ingin mengejarnya, tapi malah jatuh duduk, Namun 
Sie Bun Yun segera memapahnya bangun. 

"Adik Hung, dia begitu macam, kenapa engkau masih ingin 
mengejarnya?" Sie Bun Yun menggeleng-gelengkan kepala. 

Wajah Ling Hung pucat pias, Bibirnya bergemetar tak 
mampu mengeluarkan suara sedikit pun dan sepasang 
matanya telah berubah redup. 

Sie Bun Yun terkejut bukan main. Cepat-cepat ia 
memeriksa nadinya, ternyata denyut nadinya tidak teratur 
sama sekali Kalau terus begitu, Ling Hung pasti akan mati 
mendadak 

"Adik Hung!" Sie Bun Yun amat cemas, gugup dan panik, 
"Jangan begini, ingatlah masih ada dendam ayahmu yang 
belum terbalas!" 

Wajah Ling Hung yang pucat pias itu berubah merah 
padam, kemudian berubah kehijau-hijauan dan badannya 
mulai menggigil seperti kedinginan 
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Sie Bun Yun segera memegang Leng Tay Hiat di tubuh 
Ling Hung, lalu mengerahkan Lweekangnya, agar keadaan 
gadis itu bisa kembali normal. 

Akan tetapi, wajah Ling Hung yang kehijau-hijauan itu 
berubah merah padam lagi. Sie Bun Yun tahu, apabila wajah 
Ling Hung yang merah padam itu berubah pucat pias, maka 
nyawa gadis itu sulit tertolong lagi. 

Betapa cemasnya Sie Bun Yun, ia terus mengerahkan 
Lweekangnya untuk melindungi diri Ling Hung. Kemudian 
mendadak ia mendongakkan kepalanya memandang ke atas 
sambil berteriak-teriak. 

"Pek Yun Hui! Pek Yun Hui! Kalau Ling Hung terjadi 
sesuatu, itu berarti kita telah terikat oleh suatu dendam yang 
amat dalam!" 

"Kakak... Kakak misan!" Sekujur badan Ling Hung 
bergemetaran, "Engkau... engkau jangan-jangan 
menyusahkannya...!" 


"Krek! Krek!" Sie Bun Yun berkertak gigi, "Engkau 
sedemikian mencintainya, sebaliknya dia malah tidak punya 
perasaan terhadapmu "Engkau... engkau masih 
membelanya?" 

"Dia... dia tidak mencintaiku, tapi... aku tetap men¬ 
cintainya," sahut Ling Hung dengan suara lemah. 

Usai menyahut begitu, wajah Ling Hung mulai berubah 
pucat dan sekujur badannya mulai menggigil lagi. Wajah Sie 
Bun Yun pun telah berubah amat tak sedap dipandang, sebab 
saat ini menyangkut rrnti hidupnya Ling Hung. justru pada saat 
yang sangat genting itu, tiba-tiba terdengar suara orang. 

"Sedang berbuat apa kalian berdua di situ?" Sie Bun Yun 
menoleh, tampak seorang wanita berusia empat puluhan 
mendekati mereka tanpa mengeluarkan sedikit suara pun. 
Wanita itu kelihatan anggun sekali, Walau berjalan santai, tapi 
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dalam waktu sekejap sudah di hadapan mereka, Tertegunlah 
Sie Bun Yun, ia yakin bahwa wanita itu berkepandaian amat 
tinggi, karena itu timbullah suatu harapan dalam hatinya. 

"Mohon Cianpwee sudi memberi pertolongan!" ujar Sie 
Bun Yun. 

Wanita itu memandang Ling Hung, kemudian melototi Sie 
Bun Yun, dan mendadak menjulurkan tangannya mendorong 
Sie Bun Yun. 

Tangan wanita itu tidak menyentuh badan Sie Bun Yun, 
Namun pemuda itu telah merasa ada tenaga yang amat 
dahsyat menerjang ke arahnya, dan seketika juga ia terpental 
jatuh duduk di tanah. 

Sie Bun Yun terkejut bukan main, namun wanita itu justru 
sudah mulai memberi pertolongan pada Ling Hung, itu 
membuat Sie Bun Yun tidak habis berpikir, sebetulnya wanita 
itu bermaksud baik atau jahat 

"Cianpwee!" Sie Bun Yun mendekatinya. 

"Cepat enyah!" bentak wanita itu dingin. 

"Cianpwee.,,." Sie Bun Yun kebingungan 

"Aku menyuruhmu cepat enyah!" bentak wanita itu sambil 
mengibaskan tangannya, dan seketika juga Sie Bun Yun 
terpental beberapa depa jauh. 

Begitu jatuh duduk lagi, Sie Bun Yun bertambah tidak 
mengerti, karena ia melihat wanita itu sedang menolong Ling 
Hung, tapi kenapa dia begitu galak terhadapnya ? 

ia pun melihat wajah Ling Hung mulai berubah kemerah- 
merahan dan nafasnya tidak memburu seperti tadi lagi 
Berdasarkan itu, dapat diketahui betapa dalamnya Lweekang 
wanita itu. 

"Cianpwee, bagaimana keadaan adik misanku?" tanya Sie 
Bun Yun, namun ia tidak berani mendekati wanita itu lagi. 
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"Batinnya terpukul hebat, sehingga merusak hawa 
murninya, bahkan juga telah menggetarkan nadi dan 
menyumbat peredaran darah di jantungnya, Kalau engkau 
tidak segera enyah, aku tidak akan mengampunimu," sahut 
wanita itu dingin. 

Setelah mendengar wanita itu mengucapkan demikian 
tahulah Sie Bun Yun bahwa wanita itu telah salah paham 
terhadap dirinya. 

"Cianpwee...." Sie Bun Yun tertawa getir, "Dia berduka 
sampai begitu bukan karena diriku!" 

"Oh, ya?" Kening wanita itu berkerut 

"Benar, Cianpwee." Sie Bun Yun mengangguk "Dia adalah 
adik misanku, Dia mencintai pemuda lain, tapi pemuda itu 
justru tidak mencintainya, maka hatinya berduka sampai 
begitu macam." 

"Hm!" dengus wanita itu, "Kaum lelaki di kolong langit, 
tiada satu pun yang baik!" 

"Cianpwee...." Sie Bun Yun terbelalak, sebab ucapan 
wanita itu bernada membenci kaum lelaki, Tentunya hati 
wanita itu pernah dilukai kaum lelaki pula, kalau tidak, 
bagaimana mungkin ia mengucapkan begitu? 

"Lukanya amat parah, namun aku cuma mampu 
menyalurkan Lweekangku, agar nyawanya dapat 
dipertahankan tidak bisa menyembuhkannya, Kelihatannya... 
engkau sangat mencintainya, bukan?" 

"Ya," jawab Sie Bun Yun hormat 

"Jangan cuma menjawab di mulut saja!" Wanita itu 
menatapnya dingin. 

"Cianpwee!" ujar Sie Bun Yun sungguh-sungguh, 
"Cianpwee telah salah menilai diriku." 

Mendadak wanita itu melesat ke arah Sie Bun Yun, dan 
tahu-tahu telah mencengkeram urat nadinya, Betapa 
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terkejutnya Sie Bun Yun, namun sebelum ia membuka mulut, 
wanita itu sudah berkata. 

"Seandainya engkau memperoleh kitab pusaka Kui Goan 
Pit Cek yang diidamkan setiap kaum Bu Lim, apakah engkau 
akan meninggalkan nona kecil ini karena kitab pusaka itu?" 

pertanyaan tersebut membuat Sie Bun Yun ter-heran- 
heran. Mungkinkah wanita itu sudah tahu Cong Cin To berada 
pada dirinya? Pikirnya. 

Tentunya Sie Bun Yun tidak tahu, bahwa Kui Goan Pit Cek 
itu telah diambil orang, bahkan sudah ada empat orang 
mempelajari ilmu silat yang tereantum di dalam kitab pusaka 
tersebut, yang salah satunya adalah wanita itu. 

Semua kaum Bu Lim amat mengidamkan kitab pusaka Kui 
Goan Pit Cek tersebut, namun wanita itu justru sangat 
membenci kitab pusaka itu. Gara-gara Kui Goan Pit Cek itu, 
suaminya pun seperti mabuk terhadap kitab pusaka tersebut, 
sehingga melupakan isterinya. 

Siapa wanita itu? Tidak lain adalah isteri Na Hai Peng 
bernama Cui Tiap karena suaminya terus tenggelam dalam 
Kui Goan Pit Cek, maka wanita itu mencuri kitab pusaka 
tersebut lalu kabur 

Na Hai Peng terus mencari isterinya, tapi tidak pernah 
berhasil dan sama sekali tiada kabar berita tentang isterinya 
lagi. 

Karena penasaran suaminya begitu menggilai Kui Goan Pit 
Cek, wanita itu pun ingin tahu, sebetulnya kitab pusaka itu 
memiliki kekuatan apa, sehingga suaminya bisa berubah jadi 
begitu, Karena itu, setelah meninggalkan gunung Kwat Cong 
San, wanita itu pun mulai mempelajari isi kitab pusaka 
tersebut padahal ia cuma merupakan wanita biasa, namun 
setelah mempelajari isi Kui Goan Pit Cek, ia pun berubah 
menjadi wanita yang berkepandaian amat tinggi. 

Pada waktu itu, putrinya bernama Na Siao Tiap sudah 
berumur empat belas tahun, Wanita itu amat membenci Na 
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Hai Peng, maka berangkat ke gunung Kwat Cong San dengan 
maksud ingin membunuhnya, namun justru tidak bertemu. 

Ketika wanita itu melihat Sie Bun Yun diam saja, maka 
mengiranya seperti suaminya pula. Asal memperoleh Kui 
Goan Pit Cek, sudah tidak menghiraukan cinta kasih lagi. 

"Hm!" dengusnya dingin sambil mengibaskan tangan 
bajunya, itu membuat Sie Bun Yun terpental beberapa 
langkah, "Majikan gua Thian Kie berada di mana?" 


Sie Bun Yun tidak tahu siapa guru Pek Yun Hui, iagi pula 
wanita itu bertanya mendadak, maka Sie Bun Yun mengiranya 
menanyakan Pek Yun Hui. 

"Dia merasa malu karena tidak punya perasaan terhadap 
adik misanku, maka dia kabur." jawab Sie Bun Yun 
memberitahukan namun wanita itu justru mengira orang yang 
dimaksudkan adalah Na Hai Peng, suaminya, Oleh karena itu 
tidak heran wajahnya langsung berubah 

"Engkau bilang dia... dia mencintai adik misanmu?" tanya 
Cui Tiap dan bertambah benci pada suaminya. 

"Dia memang pernah bersikap seakan mencintai adik 
misanku, tapi kemudian bilang tidak bisa mencintainya." 

"He he he!" Cui Tiap tertawa terkekeh-kekeh. "Ten-tunya 
dia tidak bisa mencintai adik misanmu, sebab dia sudah punya 
anak isteri." 

Mereka berbicara tanpa menjelaskan Sie Bun Yun 
mengatakan Pek Yun Hui, sedangkan Cui Tiap mengatakan 
Na Hai Peng, suaminya, Karena itu kesalah-pahaman pun 
bertambah dalam 

Ling Hung yang mendengar itu, nyaris pingsan se-ketika, 
Gadis itu menganggap Pek Yun Hui telah menipu cinta 
kasihnya. 
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Cui Tiap menatap mereka yang tampak tertegun, lama 
sekali barulah membuka mulut memberitahukan 

"Bocah! Kalau luka adik misanmu tidak diobati dengan 
Swat Ing (Rerumput Obat) yang tumbuh di puncak gunung 
Thian San Utara, mungkin adik misanmu tidak bisa hidup 
lama." 

"Mohon petunjuk Cianpwee," ucap Sie Bun Yun cepat 

"Swat Ing merupakan rumput pusaka partai Swat San, 
cuma tumbuh di tepi telaga di puncak gunung Thian San 
Utara, Kalau engkau mencintai adik misanmu itu, haruslah 
engkau menempuh bahaya demi adik misanmu itu!" 

"Cianpwee, aku akan melakukan itu," sahut Sie Bun Yun 
sungguh-sungguh. 

"Hm!" dengus Cui Tiap dingin, lalu melesat meninggalkan 
tempat itu. 

Sie Bun Yun terperanjat menyaksikan itu, karena wanita itu 
memiliki ginkang yang begitu tinggi Setelah wanita itu lenyap 
dari pandangannya, barulah ia mendekati Ling Hung. 

"Adik Hung! Bagaimana rasamu sekarang?" tanyanya 
lembut. 

"Agak membaik," Ling Hung menarik nafas panjang. "Tapi 
masih merasa tak bertenaga sama sekali." 

"Adik Hung, Cianpwee tadi bilang, hanya Swat Ing yang 
dapat menyembuhkan lukamu...." 

"Kakak misan!" potong Ling Hung, "Engkau tidak perlu 
menempuh bahaya ke puncak gunung Thian San Utara demi 
diriku, Terus terang, aku sudah tiada gairah hidup, Apa artinya 
aku hidup di dunia...." 

"Adik Hung!" ujar Sie Bun Yun serius. "Bagaimana dengan 
dendam ayahmu?" 

"Kakak misan!" Ling Hung menarik nafas, "Aku pernah 
mendengar dari almarhum, bahwa ketua partai Swat San 
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bernama Sen Lui, julukannya adalah Pek Ih Sin Kun (Si Sakti 
Baju Putih) berkepandaian tinggi sekali, lagi pula bersifat 
aneh, sedangkan Swat Ing merupakan rumput pusaka partai 
Swat San, bagaimana mungkin engkau akan 
mendapatkannya?" 

"Adik Hung, demi dirimu, aku bersedia menempuh bahaya 
apa pun," sahut Sie Bun Yun dengan tekad yang bulat. 

"Kakak misan, apa gunanya engkau menempuh bahaya 
demi seorang gadis yang tidak mencintaimu?" tanya Ling 
Hung sambil tersenyum getir. 

"Ha ha!" Sie Bun Yun tertawa, "Adik Hung, jangan lupa, 
aku tetap mencintaimu." 

"Kakak misan...." Ling Hung memejam matanya. 

Sie Bun Yun segera memapahnya kembali ke dalam gua 
Thian Kie. Ketika tidur, Ling Hung masih mengigau 
memanggil-manggil Kakak Yun.... 

****** 

Bab ke 36 - Bertarung di Puncak Swat San Demi Kekasih 

Setelah menyamar, Sie Bun Yun dan Ling Hung segera 
meninggalkan gua Thian Kie. Begitu sampai dijalan, Sie Bun 
Yun membeli sebuah kereta kuda, Mereka berdua lalu 
berangkat ke Swat San, Sie Bun Yun dan Ling Hung 
menyamar, itu demi menghindari hal-hal yang tak diinginkan, 
sebab Sie Bun Yun menyimpan Cong Cin To yang diincar 
setiap kaum Bu Lim. 

Dalam perjalanan menuju gunung Salju, memang tidak 
pernah terjadi suatu apa pun. Namun mereka sama sekali 
tidak tahu, sejak mereka meninggalkan gunung Kwat Cong 
San, Pek Yun Hui pun terus mengikuti mereka. 

Banyak kaum Bu Lim yang mengetahui jejak Sie Bun Yun, 
tapi dipukul mundur oleh Pek Yun Hui. itu di luar 
sepengetahuan Sie Bun Yun maupun Ling Hung. 
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Dari gunung Kwat Cong San menuju gunung Thian San 
Ulara, jaraknya boleh dikatakan puluhan ribu mil, maka harus 
memakan waktu dua bulanan, Setelah ke luar ditri kawasan 
Giok Bun Koan, barulah tiba di Kota Si Shia. 

Hari itu Sie Bun Yun memandang ke depan, sudah tampak 
gunung Thian San menjulang tinggi di depan mata. 

Akhirnya mereka tiba juga di kaki gunung tersebut 

Akan tetapi begitu melihat ke atas, kaki mereka langsung 
merasa ngilu, Ternyata di gunung itu cuma terdapat salju yang 
memutih, pantas disebut gunung salju, Mau mendaki ke atas 
sudah sulit, apalagi harus bertarung dengan Pek Ih Sin Kun- 
Sen Lui dan jago lainnya. 

Kereta kuda terus mendaki, Sehari kemudian baru tiba di 
pinggang gunung itu, sedangkan puncaknya masih tertutup 
awan. Ling Hung menarik nafas panjang setelah memandang 
ke atas. 

"Kakak misan, lebih baik kita pulang saja, tidak usah ke 
atas gunung!" ujarnya sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 

"Adik Hung!" sahut Sie Bun Yun. "Biar bagaimanapun, 
kesehatanmu harus pulih seperti semula." 

"Tapi...." Ling Hung menggeleng-gelengkan kepala Belum 
seberapa lama mereka melakukan perjalanan 

ke atas, hari sudah gelap dan rembulan pun mulai bersinar 
remang-remang. 

Berselang beberapa saat kemudian, mendadak muncul 
dua orang menghadang mereka. 

"Aku punya urusan penting!" ujar Sie Bun Vui hormat "Ingin 
menemui ketua kalian!" 

Akan tetapi, ke dua orang itu tidak menyahut sama sekali, 
melainkan berdiri mematung di tempat. 
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Sie Bun Yun mengerutkan kening, sebab cara mereka 
berdiri agak aneh, kelihatan mengambil posisi M akan 
menyerang, Sie Bun Yun meloncat turun dari kerei kuda, lalu 
mendekati ke dua orang itu. Ternyata jalar darah mereka 
berdua telah ditotok orang. 

"Adik Hung!" Sie Bun Yun memberitahukan "Munt kin 
partai Swat San telah terjadi sesuatu, Kalau ku membantu 
mereka, urusan kita akan lebih lancar 

Ling Hung mengangguk Sie Bun Yun segera membuka 
jalan darah mereka yang tertotok itu, dan seketika uga ke dua 
orang itu sudah bisa bergerak 

"Bocah!" bentak salah seorang, "Kalian datang di Swat 
San mau cari gara-gara ya?" 

Kedua orang itu langsung melancarkan pukulan ke arah 
Sie Bun Yun. 

"Kalian berdua jangan salah paham!" ujar Sie Bun v un 
sambil meloncat mundur 

"Hm!" dengus ke dua orang itu dan menyerang lagi. 

Sie Bun Yun terus mundur, namun ke dua orang itu terus 
menyerangnya, itu membuat Sie Bun Yun mulai naik darah, ia 
batas menyerang dengan jurus Siang Lang Thauw Thian 
(Sepasang Gelombang Menembus Langit). 

Kedua orang itu berkepandaian biasa, lagi pula tadi dan 
tertotok jalan darahnya, maka gerakan mereka sudah tidak 
begitu lincah, seketika juga mereka berdua tertotok oleh Sie 
Bun Yun. 

Setelah berhasil menotok ke dua orang itu, Sie Bun v un 
segera mendekati kereta kudanya. 

"Adik Hung, kita tidak mungkin ke atas dengan kereta 
kuda, Mari kita berjalan kaki saja!" ujar Sie Bun "v'un dan 
sekaligus memapah Ling Hung turun, lalu melanjutkan 
perjalanan sambil memapah Ling Hung. 
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justru sungguh mengherankan, sepanjang menuju ke 
mncak, Sie Bun Yun dan Ling Hung melihat banyak "rang 
telah tertotok jalan darahnya, Oleh karena itu nereka berdua 
tidak mendapat halangan apa pun. 

"Adik Hung!" Sie Bun Yun menunjuk ke atas, "Tidak ima 
lagi kita akan sampai ke puncak gunung itu." 

Ling Hung tidak menyahut, cuma tersenyum getir, karena 
ia tahu Sie Bun Yun sudah capek sekali, namun masih 
menghiburnya, Sie Bun Yun tetap memapah gadis itu. tetapi 
mulai sulit mendaki, sebab harus melalui salju yang sudah 
membeku. Kalau tidak memapah Ling Hung, mungkin tiada 
kesulitan bagi Sie Bun Yun untuk mendaki 

Ketika mereka mendaki dengan susah payah, sayup-sayup 
terdengar bentakan dan suara beradunya senjata tajam. 
Sejenak kemudian, suara itu sudah tidak terdengar lagi 

Sie Bun Yun terus mendaki sambil memapah Ling Hung. 
Padahal udara di tempat itu dingin sekali, tapi kening Sie Bun 
Yun malah mengucurkan keringat Dapat diketahui, betapa 
beratnya mendaki gunung salju itu sambil memapah Ling 
Hung. 

Tak seberapa lama kemudian, mereka melihat puluhan 
orang berdiri mematung. Ternyata jalan darah mereka telah 
tertotok. Rupanya ada orang yang merintis duluan untuk 
mereka, itu membuat Sie Bun Yun tidak habis berpikir, siapa 
yang menempuh bahaya membantunya? Mungkinkah 
kebetulan ada orang lain mendatangi partai Swat San untuk 
menuntut balas, sehingga secara tidak langsung telah 
membantunya? Sie Bun Yun berpikir sambil mendaki, 
kemudian mendongakkan kepala, dan seketika juga ia tampak 
tertegun 

Ternyata di atas tampak tebing salju yang membeku, amat 
licin sehingga sulit sekali untuk didaki, sepanjang jalan ia terus 
menghibur Ling Hung, namun sekarang ia yang kelihatan 
putus asa, karena tidak mungkin bagi mereka mendaki tebing 
salju beku itu. 
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Sie Bun Yun duduk, tak henti-hentinya ia menarik nafas 
panjang dan menggeleng-gelengkan kepala, Ling Hung 
memandangnya, kemudian tersenyum getir seraya bertanya. 

"Kakak misan, aku tahu engkau telah berupaya se¬ 
maksimal mungkin demi diriku, Seumur hidup aku sangat 
berterimakasih padamu, kini,., engkau tidak perlu cemas 
karena diriku." 

"Adik Hung...." Sie Bun Yun memandang tebing salju beku 
itu. "Engkau tunggu di sini, aku seorang diri akan naik ke 
atas!" 

"Kakak misan, saat ini aku sama sekali tidak bertenaga, 
Kalau ada musuh ke mari, bukankah kita akan lebih celaka?" 

"Adik Hung!" Sie Bun Yun menarik nafas, "Biar 
bagaimanapun aku harus memperoleh Swat Ing itu untukmu." 

"Kakak misan!" Ling Hung tersenyum, "Aku tahu sifatmu, 
apa yang kau pikir pasti kau laksanakan Namun sekarang.,, 
aku sudah hampir mati." 

"Adik Hung!" Sie Bun Yun menatapnya. "Apakah engkau 
masih memikirkan bocah keparat itu?" 

Ling Hung menundukkan kepala, lama sekali barulah 
menyahut dengan suara rendah. 

"Tidak salah apa yang engkau katakan, sebab aku... 
sungguh mencintainya." 

Sie Bun Yun langsung diam. Di saat itulah terdengar suara 
pertarungan di atas tebing salju beku itu. 

Sie Bun Yun tereengang dan segera memandang ke atas, 
ia melihat tiga orang sedang bertempur dengan seru sekali di 
atas tebing salju beku itu. 

Dua orang mengenakan pakaian putih seperti yang 
dilihatnya sepanjang jalan, sedangkan seorang lagi memakai 
mantel bulu rase dan memakai topi bulu rase pula yang 
hampir menutupi mukanya. 
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Orang tersebut bersenjata sebilah pedang panjang. Walau 
melawan dua orang itu, namun ia masih berada di atas angin. 

Sie Bun Yun tahu, orang itulah yang merobohkan orang- 
orang di sepanjang jalan, Tiba-tiba orang itu membentak keras 
sambil mengeluarkan jurus ilmu pedang yang amat aneh, 
sehingga ke dua orang lawannya tertotok jalan darah masing- 
masing. 

Setelah menotok jalan darah ke dua orang itu, orang 
tersebut melesat pergi, Sie Bun Yun tertegun menyaksi¬ 
kannya, mendadak terdengar suara Ling Hung. 

"Kakak misan, cepat ke mari!" 

"Ada apa?" tanya Sie Bun Yun sambil mendekati Ling 
Hung. 

"Lihailah!" Ling Hung menunjuk ke arah tebing salju beku, 
"Apa itu?" 

Sie Bun Yun langsung memandang ke arah yang ditunjuk 
Ling Hung. ia tampak tertegun tapi kemudian tampak girang 
sekali. 

"Terimakasih atas bantuan Anda!" serunya lantang. 

Ternyata dari atas tebing salju beku merosot turun seutas 
tali, itulah yang amat menggembirakan Sie Bun Yun. Dengan 
adanya tali tersebut, tidak sulit bagi Sie Bun Yun mendaki 
tebing salju beku itu walau harus menggendong Ling Hung. 

Sie Bun Yun pun yakin, bahwa orang bermantel bulu rase 
yang memberi bantuan padanya, maka ia sangat 
berterimakasih pada orang itu. 

Akan tetapi, di atas tebing itu tiada sahutan sama sekali, 
Sie Bun Yun segera menggendong Ling Hung dengan 
punggungnya, lalu mendekati tali itu, Setelah memegang tali 
tersebut, Sie Bun Yun beipesan. 


'Adik Hung, rangkul leherku erat-erat! 
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"Ya," sahut Ling Hung lalu merangkul leher Sie Bun Yun 
erat-erat. 

Dengan menggendong Ling Hung, Sie Bun Yun memanjat 
dengan bantuan tali Sie Bun Yun mulai memanjat ke atas 
dengan bantuan tali itu. Tak seberapa lama kemudian, 
berhasil lah ia mencapai di atas tebing salju beku itu. 
Kemudian ia menarik nafas lega seraya berkata dengan 
gembira. 

"Adik Hung! Kalau bisa memperoleh Swat Ing itu, kita 
harus berterimakasih pada orang itu lho!" 

"Siapa orang itu? Apakah Kakak misan melihat je-las?" 
tanya Ling Hung. 

"Tidak." Sie Bun Yun menggelengkan kepala, Mereka 
duduk beristirahat sambil mengisi perut dengan makanan 
kering yang dibawanya, Tak jauh dari tempat mereka duduk, 
tampak dua orang yang berpakaian putih berdiri seperti 
patung, Ternyata jalan darah ke dua orang itu telah tertotok 
oleh orang yang memberi bantuan pada Sie Bun Yun. 

Di saat Sie Bun Yun dan Ling Hung sedang mengisi perut, 
mendadak ke dua orang berpakaian putih itu bergerak dan 
saling memandang memberi isyarat, namun kemudian ke 
duanya kembali mematung lagi. 

Kalau Sie Bun Yun melihat, tentu akan tahu bahwa ke dua 
orang berpakaian putih itu memiliki Lweekang yang cukup 
dalam, karena mampu mengerahkan Lweekang untuk 
membebaskan totokan pada tubuhnya. 

Akan tetapi, Sie Bun Yun dan Ling Hung justru duduk 
membelakangi mereka, maka tidak mengetahuinya. 

Berselang beberapa saat, ke dua orang berpakaian putih 
mulai bergerak mendekati Sie Bun Yun dan Ling Hung. 

Mereka sudah bergeser tiga langkah, namun Sie Bun Yun dan 
Ling Hung sama sekali tidak mengetahuinya. 
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Kedua orang berpakaian putih saling memandang lagi, 
kemudian mengangguk dan siap melancarkan serangan, 
Namun karena Ling Hung menoleh ke belakang, maka 
seketika juga orang berpakaian putih langsung berdiri 
mematung lagi. 

"Eeeh?" Ling Hung tereengang, "Kakak misan, apakah 
jalan darah ke dua orang itu tidak tertotok?" 

Sie Bun Yun segera menoleh ke belakang, Begitu melihat 
ke dua orang itu berdiri mematung, ia tertawa seraya berkata. 

"Kalau jalan darah mereka tidak tertotok, bagaimana 
mungkin mereka berdiri seperti patung di situ?" 

"TapL.," Ling Hung mengerutkan kening,"... tadi ke dua 
orang itu berdiri agak jauh, sekarang kok begitu dekat?" 

"Mungkin engkau salah ingat," ujar Sie Bun Yun sambil 
tersenyum. 

Meskipun bereuriga, namun karena Sie Bun Yun 
mengatakan begitu, maka Ling Hung tidak banyak bicara lagi, 
dan mereka mulai mengisi perut lagi. 

Pada waktu bersamaan, ke dua orang berpakaian putih 
bergerak melancarkan pukulan ke arah Sie Bun Yun dan Ling 
Hung, Begitu mendengar suara desiran angin di belakang, Sie 
Bun Yun sudah tahu ada sesuatu yang tidak beres, 

Terkejutlah ia karena Ling Hung tidak bertenaga untuk 
melawan, tentunya akan terluka parah oleh pukulan itu, Tanpa 
banyak berpikir lagi Sie Bun Yun langsung mendorong gadis 
itu tanpa menghiraukan diri senilirL 

Ling Hung terdorong beberapa depa, namun tidak 
mengalami cidera apa pun. Di saat itulah terdengar suara 
"Plak!", bahu Sie Bun Yun lelah terhantam oleh pukulan. 

Badan Sie Bun Yun tampak sempoyongan, tapi masih 
sempat balas menyerang dengan jurus Siang Lang Thauw 
Thian (Sepasang Gelombang Menembus Langit). 
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Jurus tersebut amat istimewa dan aneh, bahkan ke dua jari 
tangan Sie Bun Yun berhasil menotok dada lawan, Kedua 
orang berpakaian putih itu sama sekali tidak menyangka Sie 
Bun Yun akan melancarkan serangan balasan. 

Kedua orang berpakaian putih terkejut bukan main, lalu 
bergerak cepat meloncat mundur beberapa depa. 

"Aku dengan kalian tiada permusuhan!" bentak Sie Bun 
Yun. "Kenapa kalian melancarkan serangan gelap terhadap 
kami?" 

"He he he!" Kedua orang berpakaian putih tertawa 
terkekeh, "Kalian berani mendatangi tempat larangan Swat 
San, masih banyak bacot?" 

"Kami...." 

"Hm!" dengus orang berpakaian putih yang berbadan 
pendek, "Kenapa kalian tidak secara terang-terangan 
mengunjungi Swat San?" 

"Kami memang secara terang-terangan!" sahut Sit Bun 
Yun. "Hanya saja sepanjang jalan, orang-orang dan pihak 
kalian telah tertotok semua!" 

"Jangan omong kosong di hadapan kami!" bentak orang 
berpakaian putih yang berbadan jangkung. 

"Aku punya urusan ingin menemui ketua kalian, kenapa 
kalian malah menghadang di sini?" Air muka Sie Bun Yun 
mulai berubah. 

"Ha ha!" Kedua orang berpakaian putih tertawa, "Kalian 
ingin bertemu ketua kami?" 

"Ya!" Sie Bun Yun mengangguk 

"Baik, kami akan membawa kalian pergi menemui-nya!" 
ujar orang berpakaian putih yang berbadan pendek sambil 
terkekeh-kekeh. 

"Kalau begitu...." Sie Bun Yun ingin mengucapkan 
terimakasih. 
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22 BANGAU SAKTI BAGIAN DUA Jitid 7 

Akan tetapi, ke dua orang itu justru melancarkan serangan 
mendadak Betapa gusarnya Sie Bun Yun. ia membentak 
keras dan langsung balas menyerang secepat kilat, Dalam 
waktu sekejap, mereka sudah bertarung tiga jurus. 

Pada jurus ke empat, Sie Bun Yun mengeluarkan jurus 
andalannya, sehingga membuat ke dua orang lawannya 
terdesak mundur beberapa langkah. 

Di saat bersamaan, Sie Bun Yun mengeluarkan bambu 
keringnya, dan sekaligus digerakkannya dengan jurus Lang 
Hoa Tiam Tiam (Bunga Ombak Bertaburan). Tampak 
berkelebatan bayangan bambu kering mengarah kepala ke 
dua orang berpakaian putih, namun secepat kilat ke dua orang 
berpakaian itu meloncat mundur 

"Bocah, jurus-jurus ilmu silatmu sangat aneh, tentu kalian 
teman orang itu!" bentak salah seorang. 

Partai Swat San tergolong salah satu partai besar dalam 
rimba persilatan, namun kenapa para murid tersebut 
sedemikian tak tahu aturan? Sie Bun Yun justru tidak tahu, 
partai Swat San memang angkuh, lagipula ke dua orang itu 
telah dipecundang duluan, sehingga kegusaran mereka 
dilampiaskan pada Sie Bun Yun. 

"Kakak misan! Kakak misan...." Terdengar suara panggilan 
Ling Hung yang bergemetaran. 


Sie Bun Yun segera berpaling dan terkejutlah se-ketika, 
ternyata ia melihat ke dua orang aneh berdiri di dekat Ling 
Hung. Kedua orang aneh itu berbadan tinggi kurus bagaikan 
mayat hidup, memakai jubah putih dan kelihaian sudah siap 
menyergap Ling Hung. 

"Ada urusan apa, bicaralah denganku!" bentak Sie Bun 
Yun sambil melesat ke arah mereka, sekaligus mengeluarkan 
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jurus Heng Soh Thian Lam (Menyapu Thian Lam Cara 
Melintang). 

Serangan itu mengarah pada jalan darah di tubuh ke dua 
orang aneh tersebut, dan cepat bukan main, Namun Sie Bun 
Yun mana tahu, kalau ke dua orang aneh itu adalah orang 
kepereayaan Pek Ih Sin Kun-Sen Lui. Tentunya ke dua orang 
aneh itu pun berkepandaian tinggi. 

Salah seorang aneh itu mengibaskan lengan jubah-nya. 
seketika juga bambu kering itu tertangkis oleh tenaga yang 
amat kuat Kalau Sie Bun Yun tidak memiliki Lweekang yang 
lumayan bambu kering itu pasti sudah terlepas dari 
tangannya. 

"Sert! Sert.,." Sie Bun Yun cepat-cepat menggerakkan 
bambu keringnya membentuk beberapa lingkaran dan 
langsung menyerang ke dua orang aneh itu. 

Pada waktu bersamaan, terdengar pula suara desiran 
senjata di belakangnya, Tiada waktu bagi Sie Bun Yun untuk 
membalikkan badannya menangkis senjata itu, maka ia 
mempereepat gerakannya mengarah ke depan "Plak!" Senjata 
yang di belakangnya menghantam salju beku. 

Sedangkan Sie Bun Yun terus meluncur ke arah ke dua 
orang aneh itu, Kedua orang aneh itu berteriak, ternyata salah 
seorang dari mereka telah tertotok oleh ujung bambu kering 
Sie Bun Yun. sedangkan yang satu lagi justru melesat ke arah 
Ling Hung, Gadis itu sama sekali tidak mampu mengadakan 
perlawanan ia tertangkap dan dibawa pergi oleh orang aneh 
itu. 


Sie Bun Yun cemas, ia membentak keras sambil melesat 
mengejar orang aneh itu. Tapi pada waktu bersamaan, para 
murid partai Swat San bermunculan me-ngepungnya. 

"Adik Hung!" teriak Sie Bun Yun. "Adik Hung...." "Kakak 
misan!" Sayup-sayup terdengar suara sahutan Ling Hung. 
"Kakak misan cepat ke mari.,.!" 
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Sie Bun Yun bersiul panjang, ia memutar bambu 
keringnya, lalu menerjang ke depan dan lolos dari kepungan 
Ketika sepasang kakinya baru menginjak tanah muncullah 
empat orang menghadang di depannya. 

"Hm!" dengus Sie Bun Yun sambil menggerakkan bambu 
keringnya menghalau mereka, kemudian mendadak melesat 
ke depan mengejar orang aneh itu yang A membawa Ling 
Hung. 

sementara orang aneh yang tertotok itu sudah bisa 
bergerak, Ternyata ia mengerahkan Lweekangnya untuk 
membebaskan totokan itu, ia berleriak aneh, lalu 
mengerahkan ginkang mengejar Sie Bun Yun. 

sedangkan Sie Bun Yun yang mengejar orang aneh yang 
membawa Ling Hung sudah semakin dekat Akan tetapi, 
mendadak orang aneh itu melesat dengan cepat Ternyata ia 
mengerahkan ginkangnya, maka dalam sekejap Sie Bun Yun 
sudah tertinggal jauh. 

Betapa cemasnya Sie Bun Yun. ia pun mengerahkan 
ginkangnya untuk mengejar orang aneh itu. Namun mendadak 
terdengar suara bentakan di belakangnya, ternyata orang 
aneh yang tadi tertotok sudah mendekat pada Sie Bun Yun. 

"Kami ke mari tanpa berniat jahat, kenapa kalian 
menyambut tamu dengan cara demikian?" tanya Sie Bun Yun 
menghardik 

Orang aneh yang di belakang Sie Bun Yun tidak menyahut 
melainkan langsung menyerangnya dengan sebuah pukulan 

Sie Bun Yun gusar sekali, Mendadak ia membalikkan 
badannya, dan sekaligus menggerakkan bambu keringnya, 
Tangan kirinya pun diayunkan untuk menyambut pukulan 
tersebut 

"Bumm!" Terdengar suara benturan. 
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Sie Bun Yun terdorong ke belakang beberapa langkah, 
sedangkan orang aneh itu pun terpental beberapa depa, itu 
berarti Lweekang Sie Bun Yun masih di atas orang aneh itu. 

Sebelum orang aneh itu berdiri tegak, Sie Bun Yun 
langsung menyerangnya dengan tiga jurus beruntun, yakni 
jurus Yun Ing Si San (Awan Dan Asap Berhamburan), Can Cui 
Put Fuk (Hancur Remuk Tak Tersusun) dan Lian Cu Sam 
Huat (Mutiara Bergemerlapan Tiga Kali). 


Orang aneh itu tidak dapat berkelit ia tertotok jatuh ke 
tanah di jurus ke tiga, Sie Bun Yun tidak membuang waktu, ia 
langsung mengejar orang aneh yang membawa Ling Hung. 

Akan tetapi, orang aneh itu sudah semakin jauh, sulit 
dikejarnya lagi. Sie Bun Yun tidak putus asa. ia terus 
mengerahkan ginkangnya untuk mengejar orang aneh itu. 

Ketika hampir di puncak gunung, Sie Bun Yun melihat 
seseorang muncul di sisi orang aneh itu. Orang yang baru 
muncul itu memegang sebilah pedang panjang, dan langsung 
menusuk orang aneh itu. 

Karena jaraknya agak jauh, Sie Bun Yun tidak dapat 
melihat jelas wajah orang itu. Yang jelas orang itu memakai 
mantel dan topi bulu rase Sie Bun Yun tahu, orang itu yang 
memberi bantuan padanya dengan seutas tali di tebing salju 
beku. 

Orang aneh itu terhadang. Sie Bun Yun mengerahkan 
ginkangnya lagi melesat ke tempat itu. 

Tlak!" Punggung orang aneh itu terpukul oleh orang 
bermantel bulu rase, dan seketika juga orang aneh itu jatuh 
duduk. 

Pada waktu bersamaan, Sie Bun Yun sudah melesat 
sampai di situ, ia tidak menyia-nyiakan kesempatan, bambu 
kering itu langsung diayunkannya ke punggung orang aneh itu 
dengan jurus Lang Hoa Tiam Tiam (Bunga Ombak 
Bertaburan). 
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"Tak!" Punggung orang aneh itu telah tertotok ujung bambu 
kering itu, sehingga tidak mampu bangun lagi. 

Sie Bun Yun cepat-cepat mendekati Ling Hung yang sudah 
terlepas dari tangan orang aneh itu, Ling Hung cuma 
mengalami ketakutan saja, tidak mengalami luka sedikit pun. 

Setelah mengetahui Ling Hung tidak terluka, Sie Bun Yun 
lalu menoleh ke arah orang yang telah berkali-kali 
membanlunya. Tapi orang itu sudah tidak tampak lagi. 

"Terimakasih atas bantuan Anda, tapi kenapa Anda tidak 
mau memperlihatkan diri bertemu denganku?" ujar Sie Bun 
Yun. 

Tiada sahutan, Sie Bun Yun tidak habis berpikir, kemudian 
memandang Ling Hung seraya bertanya. 

"Adik Hung, engkau melihat jelas orang itu?" 

"Aku tidak melihat jelas wajahnya," jawab Ling Hung. 

"Orang itu sangat misterius, muncul dan pergi begitu 
mendadak." Sie Bun Yun menarik nafas, Di saat itu terdengar 
pula suara langkah mendekati mereka. 

"Kakak misan, kita harus bagaimana?" tanya Ling Hung 
cemas. 


"Tentunya kita harus maju terus!" sahut Sie Bun Yun dan 
menambahkan "Aku pantang mundur dan menye-rah!" 

Sie Bun Yun memapah Ling Hung melanjutkan perjalanan 
Namun sungguh mengherankan sepanjang alan tiada 
halangan apa pun. 

Tak seberapa lama kemudian, mereka sudah mencapai 
puncak gunung salju tersebut Di puncak itu memang terdapat 
sebuah telaga yang airnya amat jernih bagaikan permukaan 
kaca. 
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Di pinggir telaga itu terdapat sebuah rumah batu. Sie Bun 
Yun memapah Ling Hung menuju ke rumah batu itu. 

Ketika mereka sampai di depan rumah batu itu, terdengar 
suara-suara bentakan di belakang mereka, dan tak lama 
kemudian muncullah puluhan orang. Sie Bun Yun menyadari, 
bahwa ia seorang diri tidak mungkin mampu melawan mereka 
yang berjumlah puluhan orang, maka ia segera berseru. 

"Pek Ih Sin Kun Sen Locianpwee! Apakah Locian-pwee 
berada di dalam rumah batu ini?" 

sementara puluhan orang itu sudah semakin mendekap 
wajah mereka penuh diliputi kegusaran 

"Kalian semua jangan bergerak!" Terdengar suara 
mengalun keluar dari rumah batu itu. 

Puluhan orang langsung berdiri diam di tempat, bahkan 
tidak berani mengeluarkan suara lagi. 

Pintu rumah batu itu terbuka, tampak seorang tua 
berpakaian putih dan berbadan pendek berdiri di situ, 
sepasang matanya menyorot tajam menatap Sie Bun Yun. 

"Apakah Cianpwce adalah Pek Ih Sin Kun, ketua partai 
Swal San?" tanya Sie Bun Yun sambil memberi hormat 

"Tidak salah." Orang tua itu manggut-manggut 

"Aku datang ke mari punya suatu permohonan, entah 
Cianpwee sudi mengabulkan entah tidak?" ujar Sie Bun Yun. 

"Hm!" dengus orang tua itu, "Engkau ingin bermohon apa 
padaku, anak muda?" tanyanya. 

"Adik misanku luka parah, maka aku bermohon...." 

Sebelum Sie Bun Yun menyelesaikan ucapannya, orang 
tua itu sudah tertawa gelak. 

"Engkau ingin minta Swat Ing kan?" tanyanya kemudian 

"Betul, Mohon Cianpwee mengabulkan!" sahut Sie Bun 
Yun. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Siapa pun yang ingin minta Swat Ing, harus berlutut setiap 
tiga langkah dari kaki gunung menuju ke mari, barulah aku 
memberikannya. Tapi engkau tidak berbuat begilu, bahkan 
telah melukai murid-muridku! Bukankah engkau sedang 
mengimpikan Swat Ing itu?" bentak Pek Ih Sin Kun. 

"Cianpwee!" Sie Bun Yun memberitahukan "Kalau aku 
tidak memperoleh Swat Ing itu, nyawa adik misanku tak akan 
tertolong iagi." 

"Ha ha!" Pek Ih Sin Kun tertawa gelak, "Itu ada urusan apa 
dengan diriku?" 

"Cianpwee!" Sie Bun Yun tetap bersabar, itu demi Ling 
Hung, "Aku mohon maaf telah melukai murid-murid 
Cianpwee!" 

"He he!" Pek Ih Sin Kun tertawa terkekeh-kekeh, "Bocah, 
beritahukan namamu!" 

"Namaku Sie Bun Yun," sahutnya jujur. 

"Oooh!" Pek Ih Sin Kun menatapnya tajam "Belum lama 
ini, tersiar kabar berita bahwa Cong Cin To berada di tangan 
Sie Bun Yun, Apakah engkau Sie Bun Yun vang dikabarkan 
itu?" 


Sie Bun Yun terkejut ia tidak menyangka kabar berita itu 
juga sudah sampai di telinga Pek Ih Sin Kun. Karena Pek Ih 
Sin Kun menanyakan itu, maka Sie Bun Yun jadi serba salah 
dan diam seketika. 

"Kalau benar, aku mau menukarnya dengan Swat Ing," ujar 
Pek Ih Sin Kun, "Bagaimana? Engkau setuju?" 

"Setuju," sahut Sie Bun Yun. 

Betapa terharunya hati Ling Hung, sebab Sie Bun Yun 
menyahut tanpa berpikir lagi. 

"Kakak misan, Cong Cin To...." 
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"Ha ha ha!" Sie Bun Yun tertawa, "Yang penting lukamu 
sembuh, karena nyawamu lebih berharga dari pada Cong Cin 
To itu." 

"Kakak misan...." Ling Hung menarik nafas. 

"Cianpwee!" ujar Sie Bun Yun pada Pek Ih Sin Kun. "Harap 
Cianpwee mengeluarkan Swat Ing itu untuk mengobati adik 
misanku!" 

"Gampang!" Pek Ih Sin Kun tertawa terbahak-bahak, 
"Tapi... di mana Cong Cin To itu?" 

"Bagaimana mungkin aku membawa Cong Cin To itu di 
badan? Apakah Cianpwee tidak mempereayaiku?" Sie Bun 
Yun mengerutkan kening. 

"Emmh!" Pek Ih Sin Kun manggut-mangguL "Itu sulit 
dikatakan, lebih baik adik misanmu ditinggal di sini, engkau 
pergi mengambil Cong Cin To itu, tentu aku akan 
mengobatinya dengan Swat Ing." 

"Cianpwee!" Sie Bun Yun tampak gusar "Aku pergi dan 
kembali lagi harus memakan waktu berbulan-bulan, 
bagaimana mungkin adik misanku dapat bertahan begitu 
lama?" 

"Bocah!" Wajah Pek Ih Sin Kun berubah, "Engkau kok 
tidak tahu aturan?" 

"Cianpwee mengobati adik misanku dulu!" ujar Sie Bun 
Yun, "Aku pasti membawa Cong Cin To ke mari, Tidak 
mungkin aku membohongi Cianpwee." 

Pek Ih Sin Kun memberi isyarat pada dua orang muridnya, 
kemudian memberi perintah 

"Tangkap gadis itu!" 

Kedua orang itu langsung menyergap Ling Hung, Sie Bun 
Yun bergerak cepat mengayunkan bambu keringnya ke arah 
ke dua orang itu. 
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Akan tetapi, pada waktu bersamaan Pek Ih Sin Kun 
mengibaskan lengan bajunya ke arah Sie Bun Yun. seketika 
juga Sie Bun Yun terdorong mundur beberapa langkah. 

Kedua orang itu berhasil menangkap Ling Hung, dan 
langsung membawanya ke dalam rumah batu itu. 

Sie Bun Yun segera melesat, namun Pek Ih Sin Kun sudah 
berdiri menghadang di hadapannya, pemuda itu menyadari 
bahwa dirinya bukan lawan Pek Ih Sin Kun. Namun ia sudah 
nekad, Tanpa menghiraukan keselamatan diri sendiri, ia 
langsung menyerang Pek Ih Sin Kun. 

"He he!" Pek Ih Sin Kun tertawa terkekeh-kekeh. "Dengan 
kepandaian yang belum seberapa itu engkau ingin 
melawanku?" 

Pek Ih Sin Kun mengibaskan lengan bajunya, Sie Bun Yun 
merasa ada segulung tenaga yang amat dahsyat menerjang 
ke arahnya, Ketika ia baru mau meloncat mundur, dirinya telah 
tersambar oleh lengan baju Pek Ih Sin Kun. Bahkan tangan 
kiri Pek Ih Sin Kun pun sudah mengarah bahunya. 

Pada saat bahu Sie Bun Yun hampir tereengkeram oleh 
tangan Pek Ih Sin Kun, di saat itu pula terdengar dua kali 
suara jeritan di dalam rumah batu, Tak lama tampak dua 
orang berlari ke luar dengan bahu berlumuran darah, Mereka 
berdua yang menangkap Ling Hung tadi. 


Menyaksikan itu, terkejutlah Pek Ih Sin Kun. sedangkan ke 
dua orang itu terkulai dihadapannya seraya memberitahukan 

"Ketua, Swat Ing telah hilang." ujarnya. 

Pek Ih Sin Kun langsung mengibaskan lengan bajunya ke 
arah Sie Bun Yun, membuat pemuda itu terpental beberapa 
depa. 

"Siapa pencuri itu?" tanya Pek Ih Sin Kun. 
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Kedua orang itu menunjuk ke arah rumah batu, Namun 
ketika baru mau membuka mulut, tiba-tiba terdengarlah suara 
"Bum! Bum!", tampak dua buah benda melayang ke luar dari 
dalam rumah batu itu mengarah pada Pek Ih Sin Kun. 

Pek Ih Sin Kun membentak keras sambil melancarkan 
pukulan ke arah benda-benda itu. 

"Braak! Braaak!" Kedua benda itu hancur, ternyata dua 
buah kursi. 

Pek Ih Sin-Kun tertegun ia yakin, bahwa pencuri itu masih 
berada di dalam rumah batu. 

Swat Ing merupakan rumput pusaka partai Swan San, 
bagaimana mungkin Pek Ih Sin Kun membiarkan pencuri itu 
kabur? Maka ia segera melancarkan dua buah pukulan ke 
dalam rumah batu itu. 

Terdengar suara hiruk pikuk di dalam rumah batu, ternyata 
pukulan itu menghancurkan barang-barang yang ada di dalam 
rumah batu, tapi justru tidak terdengar suara orang. 

Pek Ih Sin Kun tertegun, kemudian membentak 

"Siapa engkau? Kenapa tidak berani memunculkan diri"?" 

Tiada sahutan di dalam rumah batu itu, Pek Ih Sin Kun 
mendengus dingin dan tetap berdiri di situ. 

iayakin pencuri itu juga membawa kabur Ling Hung, Sebab 
ia melihat ada sebuah lubang di dinding rumah batu, 
sedangkan Ling Hung tidak tampak di situ, Dapat dibayangkan 
betapa gusarnya Pek Ih Sin Kun. ia mendadak bersiul panjang 
lalu melesat ke dalam, sedangkan para muridnya segera 
berlari ke belakang rumah batu. 

Ternyata siulan panjang itu merupakan isyarat, agar 
mereka berlari ke belakang rumah batu, Pek Ih Sin Kun 
memang cerdik, ia tidak mau terpancing pergi meninggalkan 
rumah batu itu, sebaliknya malah melesat ke dalam, dan 
sekaligus menyuruh para muridnya mengepung ke belakang 
rumah batu itu. 
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Ketika melihat Pek Ih Sin Kun melesat ke dalam rumah itu, 
Sie Bun Yun pun mengkhawatirkan si pencuri itu. 

Akan tetapi, terdengarlah suara teriakan aneh, dan tak 
lama kemudian muncullah Pek Ih Sin Kun dengan wajah 
menghijau. 

Sie Bun Yun bergirang dalam hati, karena yakin si pencuri 
itu adalah orang yang membantunya secara diam-diam, dan 
tentu sudah membawa pergi Ling Hung, Ka-rena itu, ia segera 
melesat pergi. 

"Mau kabur ke mana, bocah?" bentak Pek Ih Sin Kun dan 
langsung melesat ke arah Sie Bun Yun. 

Sie Bun Yun tahu akan kelihayan Pek Ih Sin Kun, Secepat 
kilat ia menangkap salah seorang yang ada di situ, lalu 
dilemparkannya ke arah Pek Ih Sin Kun. 

Terpaksalah Pek Ih Sin Kun berkelit, karena tidak mau 
melukai muridnya sendiri, Di saat itulah Sie Bun Yun 
mengerahkan ginkangnya melesat pergi laksana kilat. 

Akan tetapi, Pek Ih Sin Kun sudah melesat ke arahnya, 
bahkan sekaligus melancarkan pukulan. 

Sie Bun Yun berkelit, dan pukulan itu menghantam tempat 
kosong, itu membuat Pek Ih Sin Kun bertambah gusar. 

pada waktu bersamaan, puluhan orang yang mengejar di 
belakang tampak kacau balau, Ternyata mendadak muncul 
seseorang yang memakai mantel dan topi bulu rase 
menyerang mereka, Setiap pedang orang itu berkelebat, pasti 
ada orang roboh tertotok Untung orang itu tidak turun tangan 
jahat, maka mereka cuma tertotok saja. 

Pek Ih Sin Kun yang sedang mengejar Sie Bun Yun 
langsung menoleh ke belakang, Betapa gusarnya ketika 
melihat para muridnya telah roboh. Kini ia tidak menghiraukan 
Sie Bun Yun iagi, melainkan melesat ke arah orang itu. 

"Siapa engkau?" bentak Pek Ih Sin Kun. 
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Orang itu tidak menyahut, melainkan langsung 
menyerangnya dengan pedang, Pek Ih Sin Kun adalah 
seorang ketua partai yang berkepandaian tinggi Namun 
tampak terkejut sekali ketika melihat serangan itu. Sebab 
pedang itu kelihatan bergerak perlahan, tapi justru amat aneh 
gerakannya 

Pek Ih Sin Kun tidak menyambut serangan itu, melainkan 
meloncat mundur dan mendadak menyentilkan jari tengahnya, 
itu adalah ilmu Tan Ci Kong Im (Jari Sakti Hawa Dingin). 

Sudah puluhan tahun Pek Ih Sin Kun melatih ilmu tersebut 
Maka dapat dibayangkan betapa lihay dan dahsyatnya 
sentilan jari tengahnya itu, Kalau pedang itu tersentil pasti 
palah, Oleh karena itu Pek Ih Sin Kun yakin, bahwa 
serangannya pasti berhasil 

Akan tetapi, setelah menyentilkan jari tengahnya, ia 
terbelalak karena orang itu telah hilang dari hadapannya. 

"Haah?"Sie Bun Yun juga terkejut "Kawan! Engkau 
adalah...." 

Orang itu segera memberi isyarat agar Sie Bun Yun pergi 
Tepat di saat itu Pek Ih Sin Kun juga memutarkan badannya. 

"Ya." Sie Bun Yun langsung melesat pergi Hanya saja ia 
tidak melihat jelas wajah orang itu, karena tertutup oleh topi 
bulu rase. 

Bukan main gusarnya Pek Ih Sin Kun. Sepasang matanya 
memancarkan sinar yang berapi-api. 

"Cepat ambilkan toya penakluk iblisku!" serunya. 

Segera ada orang menyahut "Ya", sedangkan orang itu 
tidak memberi kesempatan pada Pek Ih Sih Kun, dan 
langsung menyerangnya dengan tiga jurus beruntun. 

pedang orang itu berkelebatan mengarahnya, Pek Ih Sin 
Kun tidak mampu mematahkan jurus-jurus tersebut sehingga 
terpaksa meloncat mundur Walau berhasil meloncat mundur, 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


lengan baju tetap tersabet putus oleh pedang itu, Betapa 
terkejutnya Pek Ih Sin Kun, lalu tanpa sadar ia pun berseru. 

"Sungguh lihay ilmu pedang itu!" 

Siapa orang bermantel dan bertopi bulu rase itu? Tidak lain 
adalah Lan Tay Kong Cu-Pek Yun Hui. 

Sepanjang jalan ia terus-menerus melindungi Sie Bun Yun 
dan Ling Hung, namun ke dua orang itu sama sekali tidak 
mengetahuinya. Pek Yun Hui sudah menduga, sampai di 
puncak gunung salju itu, pasti akan terjadi pertarungan hebat 
sebab Pek Ih Sin Kun memiliki kepandaian tinggi, Karena itu, 
dalam perjalanan ia terus melatih diri, meskipun di saat itu 
hatinya masih berduka. 


Pek Yun Hui memang cerdas, Setelah melatih diri ia dapat 
memahami keistimewaan semua ilmu silat yang ada di dalam 
Kui Goan Pit Cek, maka dalam waktu dua bulan ini, 
kepandaiannya terus meningkat 

Tiga jurus beruntun yang dilancarkannya tadi adalah ilmu 
pedang Hui Liong Sam Sek yang dipelajarinya dari Kui Goan 
Pit Cek. Sudah tahunan ia mempelajari ilmu pedang tersebut 
namun kini baru dapat memahami keistimewaannya. Pek Ih 
Sin Kun yang berkepandaian tinggi masih tidak mampu 
mematahkan jurus-jurus ilmu pedang itu. ia terpaksa meloncat 
mundur tapi lengan bajunya tetap tersabet kutung oleh pedang 
Pek Yun Hui. 

Setelah meloncat mundur, tampak dua orang menggotong 
sebuah toya baja yang disebut toya penakluk iblis 
mendekatinya. 

Pek Ih Sin Kun menyambar toyanya itu, lalu diputar- 
putarkan dan kemudian membentak keras sambil menyerang 
dengan jurus Kim Kong Nuh Muk (Mata Kim Kong 
Memancarkan Kemarahan). Toya itu mengeluarkan suara 
menderu-deru mengarah Pek Yun Hui. 
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Pek Yun Hui sama sekali tidak berniat bertarung, maka ia 
mengerahkan Ngo Heng Mie Cong Pu untuk menghindar, 
tahu-tahu sudah berada di belakang Pek Ih Sin Kun. 

Pek Ih Sin Kun terbelalak, sebab mendadak Pek Yun Hui 
menghilang dari hadapannya ilmu apa itu? Tanyanya dalam 
hati, Di saat itu, ia mendengar suara para muridnya di 
belakangnya, ia segera membalikkan badannya, melihat para 
muridnya yang berjumlah puluhan sedang mengurung Pek 
Yun Hui. 

Walau sudah terkurung, Pek Yun Hui masih bisa lolos, Pek 
Ih Sin Kun gusar bukan main, ia segera melesat laksana kilat 
mengejar Pek Yun Hui. 

Akan tetapi, Pek Yun Hui telah melesat pergi dengan 
mengerahkan ginkangnya, Pek Ih Sin Kun penasaran sekali, 
ia pun mengerahkan ginkangnya mengejar Pek Yun Hui. 

Berselang beberapa saat kemudian, Pek Yun Hui sudah 
sampai di tepi tebing salju beku. Kalau ia masih mau kabur, 
haruslah meloncat ke bawah. 

Setelah mengejar sampai di situ, Pek Ih Sin Kun tampak 
gembira sekali, sebab Pek Yun Hui sudah tidak bisa kabur 
lagi. 

"Pencuri sialan!" bentak Pek Ih Sin Kun. "Engkau mau 
kabur ke mana? Ayoh, cepat kembalikan Swat Ing itu! Aku 
akan mengampuni nyawamu!" 

Pek Yun Hui membalikkan badan, Pek Ih Sin Kun sudah 
siap menyerangnya dengan toya penakluk iblis, namun 
mendadak, terdengar suara seruan merdu di be-lakangnya. 

"Aku telah memakan habis Swat Ing itu, bagaimana 
mungkin bisa kau minta kembali?" 

Pek Ih Sin Kun tertegun dan segera menoleh. Tam-pak 
Ling Hung bersama Sie Bun Yun. Wajah gadis itu tampak 
kemerah-merahan, itu pertanda ia memang telah memakan 
Swat Ing tersebut 
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Kegusaran Pek Ih Sin Kun memuncak, wajahnya tampak 
kehijau-hijauan dan membentak keras. 

"Aku akan mengadu nyawa dengan kalian!" 

Pek Ih Sin Kun mengayunkan toyanya sehingga 
menimbulkan suara yang menderu-deru, dan dengan jurus 
Peng Hun Ciu Sek (Meratakan Musim Salju) menyerang 
mereka berdua. 

Sie Bun Yun dan Ling Hung sudah siap sejak tadi, 

Sebelum toya itu mendekat, mereka berdua menyingkir ke 
samping, Toya Pek Ih Sin Kun menghantam salju beku, 
sehingga salju itu hancur berkeping-keping. 

Pada waktu bersamaan, Pek Yun Hui pun menyerang Pek 
Ih Sin Kun dengan pedangnya, sekaligus memberi isyarat 
pada Sie Bun Yun dan Ling Hung agar mereka mundur. 

Tadi ketika Pek Yun Hui mengerahkan Ngo Heng Mie 
Cong Pu, Sie Bun Yun mengenali ilmu tersebut Namun ia 
sama sekali tidak menduga, kalau orang yang membantunya 
secara diam-diam itu Pek Yun Hui yang amat dibencinya. 

Sie Bun Yun dan Ling Hung segera mundur ke tepi tebing, 
Ternyata tali itu masih berada di situ. Akan tetapi, mereka 
berdua tidak segera turun, malah tetap berdiri di situ," 

"Kawan, kami bisa pergi dengan aman, tapi bagaimana 
denganmu?" tanya Sie Bun Yun. 

Ketika melihat mereka berdua masih belum mau pergi, 
cemaslah hati Pek Yun Hui. Tidak perlu kau hiraukan diriku!" 
sahutnya cepat. 

ia menekan suaranya sehingga terdengar serak, llu agar 
mereka berdua tidak mengenalinya. 

Sie Bun Yun dan Ling Hung saling memandang, kemudian 
Sie Bun Yun memandang Pek Yun Hui seraya berkata. 

"Baiklah! Terimakasih atas bantuan Anda! selamanya kami 
tidak akan melupakan!" 
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Pek Yun Hui berduka mendengar ucapan itu dan tak 
terasa air matanya pun telah meleleh. 

sementara Sie Bun Yun dan Ling Hung sudah merosot ke 
bawah dengan tali itu, dan tak lama mereka berdua sudah 
sampai di bawah. 

Pek Yun Hui menarik nafas lega dan mulai mundur ke situ, 
Namun Pek Ih Sin Kun tidak membiarkannya, ia segera 
menyerang gadis itu dengan toya nya. 

Segeralah Pek Yun Hui berkelit, dan sekaligus balas 
menyerang dengan tiga jurus beruntun, Serangan itu 
membuat Pek Ih Sin Kun terpaksa meloncat mundur beberapa 
depa. 

Di saat itu pula Pek Yun Hui memegang tali itu, lalu segera 
merosot ke bawah. Akan tetapi, Pek Ih Sin Kun membentak 
dan sekaligus melesat ke arah tali itu sambil tertawa gelak. 

"Ha ha!" Mendadak ia mengayunkan toya menghantam tali 
itu. 

Betapa kagetnya Sie Bun Yun dan Ling Hung 
menyaksikannya, sebab Pek Yun Hui masih bergantung di tali 
itu, sedangkan jarak ke bawah masih belasan depa. 

Mendadak kaki Pek Yun Hui menendang pinggiran tebing, 
seketika juga badannya melambung ke atas sekaligus 
menggerakkan pedangnya ke arah Pek Ih Sin Kun. 

sementara Pek Ih Sin Kun cuma mencurahkan 
perhatiannya pada tali itu, maka tidak menduga kalau badan 
Pek Yun Hui akan melambung ke atas sekaligus me¬ 
nyerangnya, Begilu mengetahui serangan itu, Pek Ih Sin Kun 
sudah tidak keburu menangkis maupun berkelit, sebah 
toyanya diarahkan pada tali itu. 

"Blammm!" Toya Pek Ih Sin Kun menghantam tali. 

"Cess!" Bahunya tertusuk pedang dan darahnya langsung 
mengucur Tapi Pek Ih Sin Kun masih sempat mengibaskan 
tangannya, itu membuat sepasang kaki Pek Yun Hui 
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menginjak tempat kosong, sehingga badannya langsung 
merosot ke bawah. 

Perlu diketahui, pada waktu itu Lweekang Pek Yun Hui 
masih belum begitu dalam, maka ketika merosot ke bawah ia 
sama sekali tidak mampu mengerahkan ginkangnya. 

"Haah...?" Sie Bun Yun dan Ling Hung menjerit kaget. 


"Buuuuk!" Pek Yun Hui jatuh duduk di dasar tebing, 
Kakinya terasa sakit bukan main, ternyata tulangnya telah 
patah. 

Sie Bun Yun dan Ling Hung segera mendekatinya, tapi 
mendadak Pek Yun Hui membentak serak sambil mengangkat 
pedangnya. 

"Pergi!" 

Sie Bun Yun dan Ling Hung terpaksa berhenti Sie Bun Yun 
tampak tereengang. 

"Bagaimana lukamu, kawan?" tanya Sie Bun Yun. 

Pek Yun Hui ingin bangkit berdiri, namun kaki kirinya 
terasa sakit sekali, terpaksa duduk kembafi. 

"Kawan!" ujar Sie Bun Yun cemas. "Mungkin kakimu telah 
patah, Anda sudah berkali-kali menolong kami, biarlah kami 
menolong Anda sekali!" 

Pek Yun Hui tidak menyahut hanya menuding mereka 
dengan pedang, Sie Bun Yun dan Ling Hung saling 
memandang, Ling Hung segera memberi isyarat lalu berkata 
pada Pek Yun Hui. 

"Kawan, engkau menghendaki kami pergi? Baiklah, kami 
akan segera pergi!" 

Sie Bun Yun dan Ling Hung melangkah pergi. Na-mun 
beberapa depa kemudian, mereka berdua bersembunyi di 
balik sebuah batu besar 
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"Kakak misan!" bisik Ling Hung. "Orang itu aneh sekali." 

"Ya." Sie Bun Yun mengangguk "Memang dia aneh sekali, 
Kakinya sudah terluka, tapi tidak mau kita tolong." 

"Pek Ih Sin Kun tidak mungkin berhenti sampai di situ. Dia 
pasti mengejar orang itu, maka lebih baik kita menunggu di 
sini saja." 

"Ng!" Sie Bun Yun mengangguk lagi, "Adik Hung, 
bagaimana cara orang itu menolongmu?" 

"Ketika aku dibawa ke dalam rumah batu itu, ternyata dia 
sudah berada di dalam, dan langsung menyerang ke dua 
orang yang membawaku Kedua orang itu terluka dan segera 
berlari ke luar. Orang itu pun menyambitkan dua buah kursi ke 
luar, lalu mendadak memasukkan sesuatu yang dingin ke 
dalam mulutku, Dia pun berpesan padaku agar bersembunyi 
di sudut, setelah itu dia menghantam dinding rumah batu itu 
sampai berlubang, ia langsung menerobos ke luar, dan tak 
lama engkau masuk dan kita berdua mengikuti Pek Ih Sin Kun 
itu sampai di tebing salju." 

"Adik Hung!" Sie Bun Yun tertawa, "Kalau begitu, engkau 
sama sekali tidak melihat bagaimana raut wajah-nya?" 

"Aku bertanya beberapa kali padanya, dia tidak menyahul." 
Ling Hung memberitahukan "Aku ingin melihat wajahnya, tapi 
dia selalu memalingkan kepalanya, agar aku tidak bisa melihat 
wajahnya," 

"Heran!" Sie Bun Yun mengerutkan kening, "Gc-rakannya 
tadi justru mirip.,." 

sebetulnya Sie Bun Yun ingin mengatakan mirip Pek Yun 
Hui, tapi karena khawatir Ling Hung akan berduka lagi, maka 
ia tidak melanjutkan 

"Kakak misan!" Ling Hung menatapnya heran. "Kok tidak 
dilanjutkan?" 

"Aku... aku...." Wajah Sie Bun Yun memerah. 
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"Katakanlah!" desak Ling Hung, "Orang itu mirip siapa?" 

"Gorakan orang itu mirip gerakan.,., Pek Yun Hui." Sie Bun 
Yun terpaksa memberitahukan 

Begitu mendengar nama tersebul, wajah Ling Hung 
berubah seketika. 

Pada waktu itu, Sie Bun Yun mendengar suara di atas 
tebing, ia cepat-cepat menengok, tampak seutas tali merosot 
ke bawah. 

"Adik Hung, lihatlah!" 

Ling Hung mendongakkan kepala, Tampak Pek Ih Sin Kun 
sedang menuruni tebing itu dengan tali, Bahunya yang terluka 
telah dibalut, tampak pula dua orang aneh yang berbadan 
tinggi kurus mengikutinya. 

"Celaka!" bisik Ling Hung. "Orang itu sudah terluka kakinya 
dan tidak bisa berjalan, Pasti dia akan celaka di tangan Pek Ih 
Sin Kun!" 

Mendadak Sie Bun Yun tertawa gelak, kemudian meloncat 
ke atas batu itu sambil berseru. 

"Sobat! Walau engkau tidak menghendaki bantuan kami, 
tapi kami telah menerima budi pertolonganmu Bagaimana 
mungkin kami pergi begitu saja?" 

Ketika melihat Pek Ih Sin Kun merosot turun, Pek Yun Hui 
sudah terkejut Lebih-lebih ketika mendengar suara seruan Sie 
Bun Yun. ia amat kagum akan kegagahan dan rasa solider Sie 
Bun Yun, hanya saja pemuda itu telah salah paham terhadap 
Pek Yun Hui. 

Timbul lagi rasa duka dalam hati Pek Yun Hui. ia tidak tahu 
harus bagaimana menjernihkan kesalah-pahaman itu. 

sementara Sie Bun Yun yang berdiri di atas batu besar itu, 
tiba-tiba membungkukkan badannya mengambil sebuah batu 
kecil, lalu disambitkannya ke arah tali itu. 

"Taak!" Tali putus tersambit batu tersebut 
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Pek Ih Sin Kun berteriak kaget, sedangkan badannya 
sudah meluncur ke bawah dengan cepat sekali. 

Akan telapi, ia sama sekali tidak mengalami cidera sedikit 
pun, Begitu sampai di bawah, ia langsung menyerang Pek 
Yun Hui dengan toyanya menggunakan jurus Tak Hai Peng 
Mo (Menginjak Laut Membasmi Iblis). 

Kaki kiri Pek Yun Hui telah patah, itu membuatnya tidak 
bisa bergerak, sedangkan toya Pek Ih Sin Kun sudah 
mengarah pada dirinya. Cepat-cepal tangannya menekan 
tanah, dan seketika juga badannya melesat pergi. 

"Braaak!" Toya Pek Ih Sin Kun menghantam tanah 
sehingga berlubang 

Sie Bun Yun terkejut bukan main melihat itu, ia membentak 
keras sambil menggerakkan bambu kering-nya menyerang 
Pek Ih Sin Kun. Ling Hung pun tak tinggal diam, ia pun 
menyerang Pek Ih Sin Kun dengan trisulanya. 

Pek Ih Sin Kun tertawa terkekeh-kekeh menyambut 
serangan-serangan itu, lalu juga balas menyerang, Ter-jadilah 
pertarungan seru diantara mereka bertiga, Walau dua lawan 
satu, namun lama kelamaan Sie Bun Yun dan Ling Hung 
berada di bawah angin. 

Pada saat itu, mendadak berkelebat sosok bayangan, 
ternyata seorang wanita berusia empat puluhan yang tampak 
anggun, Cara bagaimana wanita itu muncul, Pek Ih Sin Kun 
pun tidak melihat jelas. 

Pek Yun Hui mengenali wanita itu, tidak lain adalah Cui 
Tiap dan ia pun hampir memanggilnya. 

"Hei, bocah!" seru Cui Tiap nyaring, "Engkau sudah ke 
mari! Bagaimana? Sudah mendapatkan Swat Ing itu apa 
belum?" 

"Sudah," sahut Sie Bun Yun sambil menangkis serangan 
Pek Ih Sin Kun. 
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"Berhenti!" bentak Cui Tiap mendadak "Hm!" dengus Pek 
Ih Sin Kun. padahal ia sudah tahu bahwa wanita itu 
berkepandaian tinggi, Namun karena kebenciannya terhadap 
ke tiga orang itu sudah dalam, maka ia masih terus 
menyerang. 

Sie Bun Yun dan Ling Hung terdesak mundur, sedangkan 
wajah Cui Tiap sudah berubah dingin sekali. "Aku sudah 
menyuruh berhenti, kenapa engkau masih menyerang 
mereka?" tanya Cui Tiap seakan tidak menganggap Pek Ih Sin 
Kun sebagai ketua partai Swat San. 

"Hei!" bentak Pek Ih Sin Kun gusar, "Perempuan sialan! 
Engkau tuh apa?" 

Pek Ih Sin Kun langsung menyerangnya dengan jurus Kim 
Kong Nuh Muk (Mata Kim Kong Memancarkan Kemarahan). 

Cui Tiap tertawa dingin, ia tetap berdiri di situ tak 
bergeming sama sekali, Namun mendadak ia mendorongkan 
sepasang telapak tangannya ke depan, Pek Ih Sin Kun 
merasa ada tenaga yang amat dahsyat menerjangnya, 
sehingga membuat dirinya terpental 

Pek Ih Sin Kun tergolong orang yang berkepandaian linggi, 
namun masih terpental oleh tenaga itu. Tidak heran, Pek Ih 
Sin Kun tampak begitu terkejut Yang paling gembira adalah 
Sie Bun Yun dan Ling Hung. Selelah bisa berdiri tegak, 
barulah Pek Ih Sin Kun bertanya. 

"Siapa engkau?" 

"Tidak boleh tahu aku siapa! sahut Cui Tiap sambil tertawa 
dingin. 

Pek Ih Sin Kun tahu bahwa wanita itu berkepandaian amat 
tinggi, maka ia terpaksa berlaku sabar sambil menekan hawa 
kegusarannya. 

"Hmm!" dengus Cui Tiap dan membentak "Kalian berdua 
masih belum mau meninggalkan tempat ini, mau tunggu 
apalagi?" 
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"Cianpwec!" Sie Bun Yun segera memberi hormat. "Orang 
itu telah berkali-kali membantu kami, Kini kakinya telah 
terluka, bagaimana mungkin kami meninggalkan nya ?" 

"Oh?" Cui Tiap segera melesat ke arah Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui mendongakkan kepala, lalu berkata dengan 
suara rendah, agar Sie Bun Yun dan Ling Hung tidak 
mendengarnya. 

"Cui le (Bibi Cui), aku! jangan bersuara!" 

"Eh? Kong...." Cui Tiap ingin memanggil Pek Yun Hui Kong 
Cu (Putri kaisar, namun keburu dipotong Pek Yun Hui). 

"Jangan bersuara, cepat suruh ke dua orang itu pergi!" 

Cui Tiap mengangguk dan membalikkan badannya 
memandang Sie Bun Yun dan Ling Hung seraya berkata. 

"Kalian berdua boleh pergi! Orangilu adalah urusan-ku!" 

Sie Bun Yun dan Ling Hung saling memandang, kemudian 
Sie Bun Yun menjura pada Pek Yun Hui. 

"Terimakasih atas bantuan Anda! selamanya aku Sie Bun 
Yun tidak akan melupakannya." 

Pek Yun Hui diam saja. Sie Bun Yun langsung mengajak 
Ling Hung pergi. 

Setelah mereka berdua pergi, Cui Tiap langsung menatap 
Pek Ih Sin Kun dengan tajam dan dingin. 

"Engkau masih belum mau kembali ke atas gunung, ingin 
cari penyakit di sini ya?" 

Pek Ih Sin Kun adalah seorang ketua partai Swat Sa"n 
yang amat tersohor Bagaimana mungkin ia menerima 
penghinaan ini? wajahnya telah berubah hijau, kemudian 
melangkah maju. 

"Hmm!" dengus Cui Tiap dingin, lalu mendadak badannya 
melesat ke depan sambil menjulurkan tangan-nya. 
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"Plak! Plak!" Pipi Pek Ih Sin Kun sudah ditampar dua kali. 
Sungguh mengherankan! Pek Ih Sin Kun sama sekali tidak 
dapat berkelit. 

Tamparan itu membuat Pek Ih Sin Kun tersadar, bahwa 
dirinya bukan lawan wanita itu, maka ia pun buru-buru 
meninggalkan tempat itu. 

Bagian ke tiga puluh tujuh 

Hati Remuk Mengambil jalan Pendek 

Setelah Pek Ih Sin Kun pergi, tak tertahan lagi Pek Yun 
Hui memanggil Cui Tiap sambil menangis sedih dengan air 
mata berderai-derai. 

"Bibi Cui...." 

"Kong Cu!" Cui Tiap mendekati Pek Yun Hui. Ditepuknya 
bahu Pek Yun Hui, dan tak lama Pek Yun Hui pun berhenti 
menangis, Cui Tiap menyeka air mata gadis itu seraya 
berkata, "Engkau menyamar anak lelaki memang mirip sekali, 
tapi kok menangis sedih begitu, tidak merasa malu ya?" 

"Bibi Cui!" Wajah Pek Yun Hui memerah "Aku sangat 
berduka dalam hati." 

"Kong Cu!" Cui Tiap menarik nafas panjang. "Siapa yang 
telah menghinamu, beritahukanlah." 

Pek Yun Hui diam saja, sebab tidak tahu apa yang harus 
diceritakannya. 

"Bibi Cui, tidak ada orang menghinaku," sahutnya sambil 
menggelengkan kepala. 

"Kong Cu...." Cui Tiap manggut-manggut "Aku mengerti, 
engkau pasti telah jatuh cinta pada seseorang kan?" 

Pek Yun Hui diam lagi, Namun wajahnya sudah memerah 
dan menundukkan kepala, Cui Tiap menatapnya, lalu menarik 
nafas panjang. 
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"Kong Cu, di kolong langit ini tiada lelaki yang baik. Aku 
sudah beritahukan pada adik Siao Tiapmu setiap hari." 

"Bibi Cui, di mana adik Siao Tiap?" tanya Pek Yun Hui 
cepat 

"Dia berada di tempat yang jauh sekali," jawab Cui Tiap. 

"Bibi Cui! sebetulnya kalian tinggal di mana? Sudah lama 
guru mencari kalian, tapi tidak pernah menemukan kalian." 

"Hm!" dengus Cui Tiap dingin, "Apakah dia masih ingat 
pada kami ibu dan anak?" 

"Bibi Cui..." Pek Yun Hui tertegun. 

"Kong Cu!" ujar Cui Tiap mendadak "Kalau engkau 
mencintai seseorang dalam halimu, jalan yang paling baik 
ialah membunuhnya." 

"Ti... tidak!" Pek Yun Hui tersentak "... aku tidak jatuh cinta 
pada siapa pun." 

"Kong Cu!" Cui Tiap menggeleng-gelengkan kepala, 
"Engkau tidak perlu membohongiku apakah aku tidak bisa 
melihatnya?" 

Pek Yun Hui diam lagi. 

"Kong Cu! Bagaimana dia terhadapmu?" tanya Cui Tiap. 

"Aaaakh..." keluh Pek Yun Hui. "Dia... dia pasti 
membenciku sampai ke tulang sumsum." 

"Oh?" Cui Tiap tereengang. 

"Dia... dia telah menamparku dua kali." Pek Yun Hui 
memberitahukan dengan air mata meleleh. 

"Kurang ajar!" Air muka Cui Tiap langsung berubah, "Aku 
harus membunuhnya! Cepat beritahukan siapa dia?" 

"Dia...." Pek Yun Hui menarik nafas panjang. "Dia... dia 
sudah mati." 
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Pek Yun Hui tahu sifat Cui Tiap, apa yang diucapkannya 
pasti dilakukannya pula, Ketika Sie Bun Yun pergi bersama 
Ling Hung, ia pun menganggap pemuda pujaan hatinya itu 
telah mati. 

Cui Tiap tertegun Namun ketika melihat air muka Pek Yun 
Hui, ia tahu Pek Yun Hui tidak berkata sesungguhnya. 


"Kong Cu!" ujarnya mengalihkan pembicaraan "Kaki kirimu 
telah patah, biaraku menyambungkannya dulu." 

"Baik." Pek Yun Hui mengangguk ia memang sudah tidak 
dapat menahan rasa sakitnya. 

Cui Tiap menotok beberapa jalan darah di kaki kiri Pek 
Yun Hui, lalu mulai menyambung tulangnya yang patah. 
Setelah itu ia menyobek baju luarnya kemudian dibalutnya 
kaki Pek Yun Hui dengan kain sobekan itu. 

Setelah tulang kaki yang patah itu tersambung, rasa 
sakitnya pun sudah berkurang, sehingga Pek Yun Hui tampak 
agak bersemangaL 

"Bibi Cui! Bagaimana Bibi Cui ke mari?" tanya Pek YunHui. 

"Aku ke mari demi pemuda dan anak gadis itu," jawab Cui 
Tiap memberitahukan 

"Oh?" Pek Yun Hui terkejut "Bibi Cui kenal mereka 
berdua?" 

"Tidak kenal." Cui Tiap menggelengkan kepala, Pek Yun 
Hui menarik nafas lega. Walau ia seorang putri kaisar, namun 
ia sangat menghormati Cui Tiap, Kalau Cui Tiap tahu dirinya 
punya hubungan dengan Sie Bun Yun dan Ling Hung, 
mungkin Cui Tiap akan mempersalahkannya, itulah yang 
membuatnya tidak berani menceritakan tentang hubungan 
tersebut itu justru kesalahan Pek Yun Hui, seandainya ia 
menceritakan kemungkinan besar Cui Tiap dapat 
membantunya menyelesaikan urusan itu. 
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"Oh ya!" Pek Yun Hui tampak tereengang, "Bibi Cui tidak 
kenal mereka, tapi kok demi mereka?" 

"Yaaah!" Cui Tiap menarik nafas panjang, "Aku lihat 
pemuda itu punya cinta kasih yang suci murni, maka aku ke 
mari melihat-lihat apakah dia bersungguh hati terhadap gadis 
itu? Mereka ke mari atas petunjukku." 

"Oooh!" Pek Yun Hui manggut-manggut. "Pemuda itu 
memang punya cinta kasih yang amat dalam terhadap gadis 
itu, tapi... gadis itu justru tiada cinta kasih terhadap-nya." 

"Oh?" Cui Tiap tertegun "Urusan di kolong langit, memang 
begitulah!" 

Pek Yun Hui diam, namun menarik nafas panjang karena 
ingat akan dirinya sendiri. 

"Kong Cu!" Cui Tiap memberitahukan "Engkau cukup 
beristirahat beberapa hari saja, kakimu pasti sembuh!" 

"Bibi Cui...." Pek Yun Hui melihat Cui Tiap sudah mau 
pergi, "Jangan pergi dulu!" 

"Kong Cu! Aku harus pergi!" ujar Cui Tiap. 

"Bibi Cui! Ajaklah aku pergi menemui adik Siao Tiap!" 

"Tidak!" Cui Tiap menggelengkan kepala, "Kelak engkau 
pasti punya kesempatan untuk menemuinya, Kong Cu, 
kepandaianmu memang tinggi, namun di dalam rimba 
persilatan banyak kelicikan Terutama kaum lelaki, tiada satu 
pun boleh dicintai." 

"Bibi Cui mengatakan demikian, apakah benar?" tanya Pek 
Yun Hui sambil bangkit berdiri. 

"Tidak salah! Memang begitu!" sahut Cui Tiap, "Tiada satu 
pun kaum lelaki, yang baik." 

Pek Yun Hui diam. Sejak kecil ia selalu bersama Cui Tiap, 
maka apa yang dikatakannya, Pek Yun Hui pasti menurut 
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Akan tetapi, Cui Tiap mengatakan bahwa tiada satu pun 
kaum lelaki yang baik, ia justru tidak sependapat. 

Sebab ia tahu jelas, Sie Bun Yun adalah lelaki baik, penuh 
perasaan dan cinta kasih, bahkan juga begitu lembut terhadap 
Ling Hung. Karena itu, ia yakin Sie Bun Yun adalah lelaki baik, 
maka tidak salah ia mencintainya. 

"Kong Cu! Aku mau pergi, baik-baiklah engkau menjaga 
diri!" pesan Cui Tiap dan badannya pun berkelebat pergi. 

"Bibi Cui! Bibi CuL." seru Pek Yun Hui memanggilnya, 
Namun Cui Tiap sudah lenyap dari pandangannya, Sungguh 
tinggi ginkang wanita itu. 

Pek Yun Hui berdiri termangu-mangu. Mendadak timbullah 
perasaan hampa dalam hatinya, Saat ini cuma tinggal Pek 
Yun Hui seorang diri, Sie Bun Yun pergi bersama Ling Hung, 
sedangkan Cui Tiap pun sudah pergi, Kini ia seorang diri 
sehingga hatinya merasa hampa. 

"Bibi Cui! Bibi Cui." teriak Pek Yun Hui sekeras-kerasnya 
sehingga suaranya bergema di pegunungan iiu. Tiada sahutan 
Pek Yun Hui menganggap tiada seorang pun mendengar 
suara teriakanmu 

Padahal sesungguhnya, ada dua orang mendengar suara 
teriakannya, yaitu Sie Bun Yun dan Ling Mung. 

"Kakak misan!" Ling Hung tampak tertegun. "Dengarlah 
suara teriakan itu, sepertinya suara siapa?" 

Sie Bun Yun segera mendengar dengan penuh perhatian 
seketika juga keningnya berkerut, ia tahu itu adalah suara Pek 
Yun Hui. 

"Entahlah!" Sie Bun Yun justru pura-pura tidak tahu, 
karena khawatir kalau memberitahukan, hati Ling Hung pasti 
berduka lagu "Suara itu amat asing bagiku, lagi pula sangat 
jauh." 
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Ling Hung berdiri mematung. Ternyata ia sedang 
mendengarkan suara itu dengan penuh perhatian Ber-selang 
sesaat wajahnya tampak berseru 

"Kakak misan, itu adalah suara Kakak Yun. Aku mengenali 
suaranya itu," ujarnya gembira. 

"Oh, ya?" Wajah Sie Bun Yun agak memerah, karena ia 
tidak pernah berbohong, tapi barusan telah berbohong pada 
Ling Hung. 

"Kakak misan!" Ling Hung menggenggam tangan Sie Bun 
Yun erat-erat. "Kini aku sudah tahu, orang yang membantu 
kita secara diam-diam pasti Kakak Yun." 

"Dia?" Sie Bun Yun tertegun ia memang sudah bereuriga 
karena ilmu silat orang yang membantunya mirip ilmu silat Pek 
Yun Hui. "Dia membuat makam palsu menghindarimu, tapi 
kenapa dia masih membantu kita?" 

"Kakak misan, engkau pasti sudah salah paham akan 
perlakuannya terhadap orang, Aku harus menemuinya, mari 
kita pergi mencarinya!" ujar Ling Hung dan langsung menarik 
Sie Bun Yun pergi mencari Pek Yun Hui. 

****** 

Ling Hung dan Sie Bun Yun kembali ke tempat dekat 
tebing salju beku. Mereka berdua tahu bahwa kaki Pek Yun 
Hui sudah patah, tidak mungkin akan pergi jauh dari tempat 
itu. 


Wajah Ling Hung cerah ceria tampak gembira sekali, 
sebab sebentar lagi akan bertemu Pek Yun Hui. 

Sie Bun Yun tetap mengikutinya dari belakang, dan tak 
lama mereka sudah sampai di tempat tersebut Dari jauh Ling 
Hung sudah melihat Pek Yun Hui duduk di situ, Hatinya mulai 
berdebar-debar tegang, karena khawatir orang itu bukan Pek 
Yun Hui yang dirindukannya, otomatis langkah kakinya jadi 
lamban. 
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sebaliknya Sie Bun Yun malah mempereepat langkahnya, 
ia berjalan di samping Ling Hung, sementara Ling Hung sudah 
tidak tahu bagaimana perasaannya sendiri, Entah gembira 
atau berduka, yang jelas air matanya sudah meleleh Setelah 
kira-kira tiga depa di hadapan Pek Yun Hui, Ling Hung 
memanggil dengan suara terisak. 


"Kakak Yun! Engkau Kakak Yun kan?" Padahal Pek Yun 
Hui ingin pergi, tapi kakinya masih belum sembuh, maka tidak 
bisa meninggalkan tempat itu. Betapa kacaunya perasaan Pek 
Yun Hui, ia memandang ke tempat lain dengan mulut 
membungkam. 

Karena Pek Yun Hui tidak menyahut, Ling Hung maju 
beberapa langkah seraya bertanya dengan lembut 

"Kakak Yun! Engkau... Kakak Yun kan?" 

"Cepat enyah!" sahut Pek Yun Hui membentak kasar Ling 
Hung tertegun, karena suara Pek Yun Hui bernada serak, 
padahal suara teriakan yang didengarnya tadi suara Pek Yun 
Hui, namun kenapa sekarang berubah serak? 

"Kalau begitu, engkau siapa?" tanya Ling Hung penasaran 

"Masih belum mau enyah?" bentak Pek Yun Hui dan tetap 
bernada serak, ia tahu apabila mereka berdua tahu dirinya 
adalah Pek Yun Hui, urusan pun akan bertambah kacau dan 
kusut, karena itu ia mengeraskan hati untuk tidak mau 
mengaku. 

Mendadak Pek Yun Hui memungut dua buah batu kecil, 
lalu disambitkannya ke arah Ling Hung dan Sie Bun Yun. 

Ling Hung sedang merindukan Pek Yun Hui, maka tidak 
tahu kalau batu itu menyambar ke arahnya. 

Untung Sie Bun Yun bergerak cepat mengibaskan 
tangannya memukul jatuh ke dua buah batu kecil itu. 
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"Adik Hung, sudahlah! Tidak usah banyak bertanya 
padanya lagi!" ujar Sie Bun Yun. 

"Kakak misan! Kalau belum tahu jelas dia Kakak Yun atau 
bukan, aku tidak akan meninggalkan tempat ini," sahut Ling 
Hung. 

"Tentunya kita harus tahu jelas tentang itu," ujar Sie Bun 
Yun. 

"Tapi...." Ling Hung menggeleng-gelengkan kepala, "Dia 
tidak mau bertatap muka dengan kita, kita harus bagaimana?" 

Sie Bun Yun memang sudah bereuriga, sebab Pek Yun 
Hui selalu menghadap mereka dengan punggung-nya. 
pemuda itu memberi isyarat pada Ling Hung, lalu berkata 
pada Pek Yun Hui. 

"Kawan! Aku tidak perduli engkau Pek Yun Hui atau bukan, 
tetapi aku hanya ingin mengatakan padamu, bahwa orang 
yang rendah dan tak berperasaan di kolong langit adalah 
orang yang tidak kenal cinta kasih." 

Mendengar ucapan Sie Bun Yun, hati Pek Yun Hui merasa 
sakit sekali, bagaikan tersayat sembilu. 

"Aku adalah penolong kaiian. Aku menyuruh kalian pergi 
kok kalian tidak mau dengar?" bentak Pek Yun Hui dengan 
suara serak. 

Sie Bun Yun dan Ling Hung saling memandang, Wajah 
Ling Hung tampak murung sekali, kemudian ujarnya putus 
harapan. 

"Kakak misan, mungkin kita telah salah mengenali orang." 

"Tidak," sahut Sie Bun Yun. 

"Kakak misan...." Ling Hung kebingungan 

Sie Bun Yun mengayunkan kakinya ke depan. Pek Yun 
Hui tersentak karena langkah Sie Bun Yun mendekatinya, ia 
ingin segera kabur, namun kakinya masih terasa sakit, 
membuatnya tidak bisa beranjak dari situ. 
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"Aduuh!" jeritnya tanpa sadar sebab kakinya yang patah itu 
terasa sakit sekali. 

"Kakak Yun!" panggil Ling Hung cepat sambil melesat ke 
arahnya, ia mengenali itu adalah suara Pek Yun Hui. 

Pek Yun Hui terperanjat ketika melihat Ling Hung melesat 
ke arahnya, ia segera membalikkan badannya sambil 
memukul, itu adalah gerakan refleknya, maka dapat 
dibayangkan betapa dahsyat pukulan itu. Ketika ia sadar 
bahwa yang melesat ke arahnya adalah Ling Hung, namun 
sudah tidak keburu menarik kembali pukulannya. 

"Jangan begitu kejam!" Sie Bun Yun membentak keras dan 
secepat kilat melancarkan sebuah pukulan ke arah Pek Yun 
Hui. 


"Bummm!" Suara pukulan beradu. 

"Aaakh...." Pek Yun Hui menjerit dan terdorong mundur 
beberapa langkah, itu disebabkan kakinya patah, maka tidak 
kuat menahan pukulan Sie Bun Yun. 

"Hmm!" dengus Sie Bun Yun. Ternyata benar eng-kau!" 

"Kenapa kalau aku?" sahut Pek Yun Hui sambil berkertak 

gigi- 

"Adik Hung terluka dalam gara-gara engkau, kenapa 
kemudian engkau pula yang berpura-pura jadi orang baik?" 
bentak Sie Bun Yun. 

"Jadi engkau mau apa?" tanya Pek Yun Hui dengan wajah 
kehijau-hijauan Ternyata ia tersinggung oleh ucapan Sie Bun 
Yun 


"Aku tahu engkau cuma mau mempermainkan adik Hung, 
maka biar bagaimana pun aku tidak akan me!e-paskanmu!" 
sahut Sie Bun Yun melotot 

Pek Yun Hui langsung duduk, lalu memejamkan sepasang 
matanya seraya berkata. 

"Kalau begitu, bunuhlah aku dengan sekali pukul!" 
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Sie Bun Yun tertegun ia sama sekali tidak menyangka Pek 
Yun Hui akan berkata begitu. 

"Kakak misan, jangan!" seru Ling Hung cepat 

"Hm!" dengus Sie Bun Yun. 

"Kakak Yun!" Ling Hung menatapnya. "Apakah engkau 
tidak mencintaiku?" 

Sie Bun Yun berdiri dengan tangan di dada, kelihatannya 
sudah siap melancarkan pukulan 

"Dia berani mengatakan tidak cinta?" sahutnya. 

Padahal Pek Yun Hui ingin menjelaskan pada Ling Hung, 
Namun ketika melihat sikap dan sahutan Sie Bun Yun, hatinya 
merasa tertusuk sekali. 

"Tidak cinta!" katanya. 

Suara itu tidak begitu keras, namun Ling Hung yang 
mendengarnya, bagaikan sebuah martil besar menghantam 
hatinya hingga remuk, Gadis itu termundur-mundur beberapa 
langkah, Wajah pucat pias dan air matanya berderai-derai, lalu 
mendadak membuka mulutnya sambil tertawa gelak. 

Suara tawanya itu begitu memilukan bahkan terdengar 
amat sedih, sehingga membuat merinding siapa yang 
mendengarnya. 

"Adik Hung...." Cepat-cepat Sie Bun Yun mendekati-nya. 
"Kenapa engkau? janganlah engkau berduka, pemuda yang 
begitu macam...." 

"Jangan perdulikan aku!" bentak Ling Hung. 

Tiba-tiba ia membalikkan badannya dan melesat pergi 
sambil tertawa menyeramkan Sie Bun Yun tertegun, kemudian 
ia pun melesat pergi mengejar gadis itu. 

Pek Yun Hui duduk termangu-mangu, Hatinya menyesal 
sekali telah mencetuskan perkataan itu. ia ingin menarik 
kembali perkataan itu, tapi sudah tidak keburu lagi, ia 
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menengadahkan kepalanya memandang langit, sama sekali 
tidak tahu harus berbuat apa? 


Berselang beberapa saat kemudian, hari pun mulai gelap, 
Perlahan-lahan Pek Yun Hui bangkit berdiri, ternyata kakinya 
yang patah itu sudah tidak begitu sakit lagi, Gadis itu mulai 
mengayunkan kakinya selangkah demi selangkah ke depan. 

Walau agak terpincang-pincang, ia terus berjalan, dan tak 
terasa ia sudah berjalan hampir empat li. 

Pek Yun Hui sama sekali tidak beristirahat, terus berjalan 
sambil memikirkan kembali semua kejadian yang telah 
dialaminya 

Tak terasa hari sudah mulai terang. Ketika sampai di 
sebuah tikungan, ia melihat Sie Bun Yun sedang berdiri 
mematung di pinggir jurang. 

selangkah demi selangkah Pek Yun Hui mendekati-nya, 
Setelah berjarak beberapa depa, barulah Pek Yun Hui 
berhenti, ia berdiri di situ tanpa bergerak sama sekali. 

Sie Bun Yun berdiri membelakangi Pek Yun Hui. ia tidak 
membalikkan badannya, sedangkan Pek Yun Hui pun berdiri 
tak bergerak 

Entah berapa lama kemudian, matahari sudah berada di 
atas kepala mereka, Akan tetapi, mereka berdua tetap berdiri 
mematung, tidak pernah ada yang bergerak sama sekali. 

Tiba-tiba Pek Yun Hui mengernyitkan kening, ternyata 
matanya melihat ada sesuatu di tangan Sie Bun Yun yang 
melambai-lambai terhembus angin. 

Pek Yun Hui tereengang, karena setelah diperhatikannya 
dengan seksama, barang yang ada di tangan Sie Bun Yun itu 
ternyata sobekan lengan baju Ling Hung. 

Sie Bun Yun berdiri mematung dan tertegun di tepi jurang, 
apakah Ling Hung jatuh ke dalam jurang itu? 
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"Saudara Bun Yun!" panggil Pek Yun Hui sambil maju 
beberapa langkah. 

Badan Sie Bun Yun tergetar sedikit, kemudian gumamnya 
dengan suara rendah dan bergemetar. 

"Dia jatuh ke bawah, tidak! Dia terjun ke bawah!" 

Mendengar itu, air mata Pek Yun Hui langsung me!eleh. ia 
mendekati tepi jurang, lalu memandang ke dalam, Apa yang 
dilihatnya? Ternyata hanya kabut tebal menyelimuti jurang 
yang amat dalam ilu. 

Kalau Ling Hung terjun ke bawah, jangankan bisa hidup, 
mungkin mayatnya pun sulit diketemukan, sebab jurang itu 
ribuan depa dalamnya. 

Sie Bun Yun tampak tidak mengetahui akan ke-beradaan 
Pek Yun Hui di situ, itu karena kedukaannya telah memuncak 
ia menggenggam sobekan lengan baju Ling Hung, berdiri 
mematung sehari semalam di pinggir jurang tidak bergerak 
sama sekali. 

"Dia sudah terjun ke bawah! Dia sudah terjun ke bawah!" 
gumamnya lagi. 

Pek Yun Hui memandangnya. Tampak sepasang mata 
pemuda itu telah berubah redup. Kemudian Pek Yun Hui 
mendekatinya, tapi Sie Bun Yun tetap tidak tahu akan 
kehadiran gadis itu. 

"Saudara Bun Yun!" panggil Pek Yun Hui dengan suara 
rendah. 

Sie Bun Yun tetap tidak bergerak sepasang matanya terus 
memandang ke bawah jurang, dan bibirnya ber-gerak-gerak. 

"Dia sudah terjun ke bawah! Dia sudah terjun ke bawah!" 

"Saudara Bun Yun!" Pek Yun Hui menarik nafas, "Dia 
sudah terjun ke bawah, tapi engkau harus jaga diri baik-baik!" 
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"Betul." sahut Sie Bun Yun mendadak sambil manggut- 
manggut. "Secara tidak langsung dia dibunuh orang, maka 
aku harus membalaskan dendamnya!" 

Pek Yun Hui merinding mendengar ucapan itu. Nada suara 
Sie Bun Yun memang penuh mengandung dendam yang 
teramat dalam, ia mundur selangkah Tanpa sengaja kakinya 
menendang sebuah batu, dan batu itu menggelinding ke 
bawah jurang. 

Sie Bun Yun memandang batu yang menggelinding ke 
bawah, dan setelah batu itu tidak kelihatan lagi, barulah ia 
menoleh memandang Pek Yun Hui. 

Begitu melihat Pek Yun Hui, sekujur badan Sie Bun Yun 
bergetar, seakan melihat ular yang paling beracun. 

"Engkau! Engkau yang membunuhnya!" teriaknya aneh. 

"Saudara Bun Yun...." 

"Ha ha ha!" Sie Bun Yun tertawa gelak, "Engkau telah 
membunuhnya! Adik Hung, engkau bilang engkau tidak 
membencinya, tapi aku membencinya sampai ke-tulang 
sumsum! Aku akan merobek dadanya untuk melihat hatinya!" 

Sie Bun Yun mendekati Pek Yun Hui selangkah demi 
selangkah dengan wajah diliputi hawa membunuh, itu 
sungguh mengejutkan Pek Yun Hui. 

Akan tetapi, Pek Yun Hui sama sekali tidak mundur, ia 
tetap berdiri di tempat tak bergerak sedikit pun. 

Hati Pek Yun Hui juga berduka sekali, Ketika menyaksikan 
air muka Sie Bun Yun, ia tahu kalau Sie Bun Yun tidak 
membalas dendam Ling Hung, hatinya pasti akan menderita 
seumur hidup. 

Walau Pek Yun Hui tidak pernah mencurahkan isi hatinya 
pada Sie Bun Yun, namun cintanya terhadap pemuda itu telah 
mendalam sekali, Maka ia ingin me menuhi harapannya. 
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Setelah agak dekat, Sie Bun Yun menghentikan 
langkahnya lalu memandang Pek Yun Hui dengan penuh 
dendam, Pek Yun Hui juga memandangnya, tapi penuh 
mengandung cinta kasih. 

Kelihatannya Pek Yun Hui rela mati di tangan Sie Bun Yun, 
bahkan akan merasa bahagia sekali apabila bisa mati di 
tangannya. 

keadaannya persis seperti ketika Ling Hung terjun ke 
bawah jurang, penuh cinta kasih dan sama sekali tidak 
membenci maupun mendendam pada Pek Yun Hui Bukan 
main, itulah kekuatan cinta! 

"Saudara Bun Yun!" ujar Pek Yun Hui dengan suara 
rendah, "Tahukah engkau, bahwa selama ini engkau telah 
salah paham padaku?" 

"Ha ha!" Sie Bun Yun tertawa, Tidak salah! Selama ini aku 
memang salah paham terhadapmu!" 

"Saudara Bun Yun, kalau begitu,.,." Pek Yun Hui tampak 
gembira sekali, Akan tetapi Sie Bun Yun justru tertawa gelak 
lagi, dan tawanya agak aneh. 

"Ketika aku bertemu denganmu, aku menganggapmu 
pemuda baik! Kemudian kukira engkau pun punya cinta kasih, 
Bahkan aku pun mengira engkau tidak berani membunuh 
orang, tapi, ha ha! Aku telah salah melihat mu!" 

Sie Bun Yun berkertak gigi dan sekujur badannya gemetar 
Mendadak ia melancarkan pukulan yang penuh mengandung 
Lweekang, Dapat dibayangkan betapa dahsyatnya 
pukulannya itu. 

Akan tetapi, pukulannya itu bukan diarahkan pada Pek Yun 
Hui, melainkan menghantam ke atas. 

"Bummm!" Badan Sie Bun Yun bergoyang-goyang, 
akhirnya jatuh ke bawah. 
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Pek Yun Hui terkejut bukan main, ia langsung meloncat ke 
arah Sie Bun Yun, lalu membungkukkan badannya sambil 
menjulurkan tangannya menangkap lengan Sie Bun Yun. Saat 
ini nyawa Sie Bun Yun memang berada di ujung tanduk, 
sebab ia bergantung di pinggir jurang, Ketika melihat Pek Yun 
Hui menjulurkan tangannya, ia pun menjulurkan tangannya 
menangkap tangan Pek Yun Hui. 

Kedua tangan mereka saling berpegangan erat-erat, tapi 
badan Sie Bun Yun telah merosot ke bawah, maka cuma 
mengandalkan tangan Pek Yun Hui. karena badannya 
merosot, otomatis badan Pek Yun Hui pun tertarik sehingga 
jatuh di pinggir jurang itu. 

Pek Yun Hui terperanjat bukan main, namun sebelah 
tangannya masih sempat meraih batu yang menonjol di 
tempat itu, maka masih bisa menahan Sie Bun Yun agar tidak 
jatuh ke dalam jurang. 

Kemudian ditariknya Sie Bun Yun ke atas, Dengan tenaga 
tarikan itu, Sie Bun Yun langsung meloncat ke atas. 

Setelah berada di atas, mendadak ia mendorong Pek Yun 
Hui sehingga merosot ke bawah, Namun sebelah tangan Pek 
Yun Hui masih memegang batu yang menonjol itu, maka tidak 
sampai jatuh ke bawah. 

Pek Yun Hui tertegun, ia tahu saat ini Sie Bun Yun ingin 
membalas dendam kematian Ling Hung. 

"Saudara Bun Yun, aku mati tidak jadi masalah, Namun 
engkau pun akan ikut masuk ke dalam jurang," ujar Pek Yun 
Hui cemas, Ternyata sebelah tangan Pek Yun Hui masih 
memegang lengan Sie Bun Yun. 

"He he he!" Sie Bun Yun tertawa terkekeh-kekeh seperti 
orang gila, "Bukankah itu kehendakmu?" 

"Saudara Bun Yun...." Air mata Pek Yun Hui mulai meleleh, 
"Tahukah engkau? Di dunia ini ada seseorang yang amat 
mencintaimu yakni aku." 
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"Apa?" Sie Bun Yun tertegun "Engkau bilang apa?" 

"Aku sudah pernah memberitahukan kepadamu, bahwa 
aku seorang gadis, Hanya saja selama ini rambutku digunting 
pendek, dan menyamar sebagai lelaki, Engkau tidak tahu dan 
tidak mempereayaiku," sahut Pek Yun Hui memberitahukan 

"Engkau... engkau...." Bibir Sie Bun Yun gemetar, tidak 
mampu melanjutkan sebab air matanya sudah ber-derai-derai, 
Saat ini barulah Pek Yun Hui mencurahkan isi hatinya. 

"Saudara Bun Yun, ketika pertama kali bertemu 
denganmu, aku sudah jatuh cinta, Tapi engkau malah 
memanggilku saudara kecil, sehingga aku tidak bisa bilang 
apa-apa, dan selalu kusimpan dalam hati," 

"Kalau begitu...." Kening Sie Bun Yun berkerut-kerut 
"Kenapa engkau tidak memberitahukan pada adik Hung?" 

"Semula aku tidak menyangka Ling Hung akan 
mencintaiku,.,." Pek Yun Hui menarik nafas panjang, 
"Kemudian di saat Paman Ling mau menarik nafas 
penghabisan beliau berpesan padaku agar baik-baik menjaga¬ 
nya. Paman Ling pun mengira aku lelaki, Pada waktu itu 
sudah tiada kesempatan bagiku menjelaskan dan kalau aku 
tidak mengabulkan permintaan Paman Ling, beliau pasti mati 
penasaran sekali, Aku... aku...." 

Pek Yun Hui terisak-isak, air matanya terus mengucur 
deras, kemudian melanjutkan ucapannya. 

"Saudara Bun Yun, apakah dalam hatimu masih 
membenciku? Masih membenciku?" 

"Benci!" sahut Sie Bun Yun tanpa berpikir lagi. 

"Saudara Bun Yun...." Pek Yun Hui menarik nafas panjang, 
"Kalau begitu, lepaskanlah tanganmu agar aku jatuh ke 
bawah! Aku rela mati di tangan orang yang kucintai." 

"Engkau tahu aku membencimu, tapi kenapa tadi engkau 
mau menolongku?" tanya Sie Bun Yun. 
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"Saudara Bun Yun!" Pek Yun Hui tersenyum, "Engkau 
orang yang amat kucintai, bagaimana mungkin aku tidak 
menolongmu?" 

"Engkau...." Kening Sie Bun Yun berkerut 

Mendadak Pek Yun Hui melepaskan tangannya yang 
memegang batu menonjol itu, kemudian meronta agar 
terlepas dari tangan Sie Bun Yun, Akan tetapi, Sie Bun Yun 
justru memegang tangannya erat-erat. 

Hati Pek Yun Hui tersentak, Apakah ingin mati di tangan 
Sie Bun Yun juga tidak boleh? Tanyanya dalam hati, Tiba-tiba 
Sie Bun Yun menariknya sekuat tenaga, sehingga Pek Yun 
Hui tertarik ke atas, lalu bangkit berdiri 

"Saudara Bun Yun, engkau amat membenciku, kenapa 
malah menolongku?" tanyanya heran. 

"Saudara kecil... eh! Nona Pek!" Sie Bun Yun berdiri di 
hadapannya, namun kemudian menarik nafas panjang, lalu 
melesat pergi. 

"Saudara Bun Yun! Saudara Bun Yun.J" teriak Pek Yun 
Hui memanggilnya. 

Akan tetapi, Sie Bun Yun terus berlari tanpa menoleh lagi, 
dan tak lama dia pun lenyap dari pandangan Pek Yun Hui. 

Hening seketika, Pek Yun Hui mulai menangis sedih 
dengan air mata berlinang-linang.... 

itulah kejadian masa lalu Pek Yun Hui yang diceritakan 
pada Bee Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu. Usai 
menceritakan, air mata Pek Yun Hui pun meleleh. 

Bagian ke tiga puluh delapan Muncul Co Hiong dan Souw 
Peng Hai 

Setelah mendengar cerita yang amat menyedihkan itu, 
Bee Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu pun mengucurkan air 
mata, Kemudian Bee Kun Bu memandang Pek Yun Hui 
seraya bertanya. 
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"Kakak Pek, kemudian bagaimana?" 

"Kemudian...." Pek Yun Hui menengadahkan kepalanya 
memandang langit sambil menarik nafas panjang, "Aku tidak 
bertemu mereka lagi, sedangkan aku kembali ke gua Thian 
Kie. Selama itu aku tidak pernah ke mana-mana, akhirnya aku 
dengar Cong Cin To itu jatuh ketangan murid partai Kun Lun. 
Barulah aku teringat pada Sie Bun Yun yang tidak ketahuan 
jejaknya, karena itu aku menerjunkan diri ke dalam rimba 
persilatan lagi." 

"Aku tahu.,." sela Giok Siauw Sian Cu dengan suara 
rendah, "Di tempat ini, engkau menemukan jejaknya," 

Bee Kun Bu segera memandang Giok Siauw Sian Cu, 
kelihatannya sama sekali tidak mengerti Giok Siauw Sian Cu 
cuma tersenyum. 

"Adik, engkau bilang Kakak Pek hilang mendadak, 
dipikirkan pasti tahu!" ujarnya. 

"Kakak Pek! Betulkah begitu?" tanya Bee Kun Bu. 

"Ya." Pek Yun Hui mengangguk "Setelah berpisah 
denganmu dan saudara Kim, aku mulai memeriksa gunung ini 
bersama Hian Giok, Mendadak aku melihat seseorang berdiri 
mematung di puncak gunung, Pakaian orang itu sudah usang 
dan sobek sana sini. Tangannya menggenggam sepotong 
kain yang telah usang pula, Aku tertegun melihat orang itu, 
dan segera menyuruh Hian Giok turun ke bawah. Aku melihat 
rambut orang itu panjang terurai sampai ke bahu, dan 
mukanya penuh bewok, Tapi aku tetap mengenalinya bahwa 
orang itu Sie Bun Yun. Aku melangkah maju sambil 
memanggilnya, Dia mengenali suaraku dan langsung kabur, 
aku segera mengejar nya." 


"Lalu bagaimana?" tanya Bee Kun Bu. 

"Aku khawatir engkau dan saudara Kim akan cemas tidak 
mengetahui jejakku, maka aku melepaskan baju luarku, 
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sekaligus menggantungnya di dahan pohon, agar kalian 
mengetahui nya." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut "Kakak Pek, 
setelah melihat baju luarmu itu, aku mengira... engkau telah 
celaka di tangan Lam Kiong Siu."" 

"Oh?" Pek Yun Hui tertegun "Pada waktu itu hatiku sedang 
kacau, tidak memikirkan akibat itu." 

"Kakak Pek...." Bee Kun Bu menatapnya dalam-dalam, 
"Kalau begitu, engkau belum dapat mengejarnya?" 

"Ya." Pek Yun Hui mengangguk "Setelah kukejar sampai di 
sini, dia pun hilang entah ke mana, Aku terus berteriak 
memanggilnya, tapi tiada sahutan sama sekali." 

Pek Yun Hui bangkit berdiri, kemudian berjalan mondar- 
mandir dengan kepala tertunduk. 

Bee Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu saling me-mandang, 
lalu menarik nafas panjang sambil menggeleng-gelengkan 
kepala. 

Takdir mempermainkan nasib Pek Yun Hui, ataukah nasib 
yang mempermainkan dirinya? Siapa akan me-nyangka, Pek 
Yun Hui yang begitu cantik jelita dan anggun itu, justru 
mengalami kejadian yang amat menyedihkan orang yang 
amat dicintainya, malah sangat membenci dan mendendam 
padanya. 

"Kakak Pek, dalam dua tahun ini walau engkau tidak 
menemukan saudara Sie tapi engkau masih bisa melewati 
hari-hari itu, kenapa sekarang malah berduka?" tanya Bee 
Kun Bu tidak mengerti 

"Dalam dua tahun itu...." Pek Yun Hui tertawa getir "Tiada 
sehari pun aku melupakannya, hanya saja terus kusimpan 
dalam hati, tidak pernah mencurahkan Namun sekarang... 
aaakh...." 

Pek Yun Hui menggeleng-gelengkan kepala, ia tidak 
melanjutkan lagi, dan air mata pun mulai meleleh. 
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Bee Kun Bu menarik nafas dalam-dalam lalu bangkit 
berdiri, tapi sepasang kakinya terasa ngilu seakan tidak 
merasa apa-apa, bahkan tiada tenaga. 

ia sudah tahu ada yang tidak beres, namun agar tidak 
membuat Pek Yun Hui cemas, maka ia tidak mem¬ 
beritahukannya. 

"Kakak Pek!" 

"Ng!" Pek Yun Hui memandangnya, "Ada apa?" 

"Kakak Pek, sejak kita berkenalan, aku menganggapmu 
bagaikan dewi dari kahyangan, dan amat memujamu. Namun 
sungguh di luar dugaan, dalam hatimu menyimpan suatu 
kejadian yang sangat menyedihkan." Bee Kun Bu berhenti 
sejenak, setelah itu barulah melanjutkan "Engkau sangat 
cerdas, padahal tidak perlu aku banyak bicara, Kini Kim Hun 
Tokouw-Lam Kiong Siu yang di istana Pit Sia Kiong, akan 
menimbulkan bencana di rimba persilatan Apakah karena hati 
kakak berduka, sehingga tidak mau mempedulikannya?" 

"Kun Bu!" ujar Pek Yun Hui setelah tertegun beberapa saat 
lamanya. "Apa yang engkau katakan memang benar Aku tidak 
boleh karena ini sehingga menelantarkan urusan besar Kun 
Bu, apabila kelak engkau juga mengalami hal yang serupa 
denganku, janganlah melupakan apa yang engkau ucapkan 
sekarang ini." 

Bee Kun Bu tersentak ia yakin tidak mungkin Pek Yun Hui 
akan berpesan begitu tanpa ada sebab mu-sababnya. 

Seketika timbullah beberapa bayangan anak gadis dalam 
benaknya, Lie Ceng Loan dan Na Siao Tiap yang misterius 
itu.... 

Itu merupakan lautan asmara, kelak harus bagaimana 
menenangkannya? Berpikir sampai di sini, Bee Kun Bu 
menarik nafas panjang. 

Saat ini, Giok Siauw Sian Cu juga tampak termenung, ia 
malang melintang di rimba persilatan sekian tahun, sehingga 
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kaum Bu Lim menyebut "Wanita Iblis", ia tidak pernah jatuh 
cinta pada lelaki yang mana pun Ketua partai Khong Tong Sin 
Goan Tong mati-matian me-ngejarnya, namun Giok Siauw 
Sian Cu sama sekali tidak menghiraukannya, sebaliknya 
benang cinta kasihnya malah ditujukan pada Bee Kun Bu. 

Kini ia tahu jelas, biar bagaimanapun Bee Kun Bu tidak 
mungkin akan mencintainya. Oleh karena itu, hatinya jadi 
hampa. 

Tiga orang saling berhadapan Tiada seorang pun yang 
membuka mulut, mereka bertiga tampak seperti bisu. 

"Eeei!" Giok Siauw Sian Cu tertawa terpaksa, "Kita terus 
begitu bukan cara yang baik. Kita harus kembali ke istana Pit 
Sia Kiong untuk menolong orang!" 

Wajah Pek Yun Hui yang tampak murung itu ber-angsur- 
angsur hilang, ternyata hatinya tergerak oleh perkataan Bee 
Kun Bu tadi. Memang, kejadian masa lalu itu harus dilupakan, 
karena tiada gunanya terus disimpan dalam hati. 

"Kalian berdua sudah bisa bergerak?" tanya Pek Yun Hui. 

"Heran!" Giok Siauw Sian Cu mengerutkan kening. 
"Kenapa sepasang kakiku tidak bisa bergerak?" 

"Oh?" Pek Yun Hui terkejut "Kun Bu, bagaimana sepasang 
kakimu? Apakah bisa bergerak?" 

"Sama juga," jawab Bee Kun Bu. "Sama sekali tidak bisa 
bergerak, sepertinya telah lumpuh." 

"Sungguh mengherankan, sudah lewat sekian jam kok 
kalian belum pulih?" Pek Yun Hui tereengang 

Mereka bertiga mendongakkan kepala melihat ke langit, 
ternyata hari sudah sore. Pek Yun Hui bersiul panjang, tak 
lama terdengarlah suara pekikan Hian Giok, Si Bangau Sakti, 
Hian Giok itu terbang laksana kilat ke arah Pek Yun Hui. 
Dalam waktu sekejap, Bangau Sakti sudah melayang turun di 
sisi majikannya. 
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"Kalian berdua dan Hian Giok beristirahat di sini, aku 
akan.ke istana PitSia Kiong untuk menyelidikinya." 

"Kakak Pek, engkau pergi seorang diri, apakah tidak 
khawatir akan terjadi sesuatu?" tanya Bee Kun Bu penuh 
perhatian 

"Kun Bu!" Pek Yun Hui tersenyum. "Sejak kapan engkau 
berubah menjadi nenek-nenek cerewet?" 

Wajah Bee Kun Bu agak memerah, ia tidak banyak bicara 
lagi, hanya memandang Pek Yun Hui yang melesat pergi 
sambil menghela nafas, kemudian menoleh. 

"Kakak, dia pergi ke Pit Sia Kiong seorang diri, aku 
sungguh tidak bisa berlega hati," ujar Bee Kun Bu pada Giok 
Siauw Sian Cu. 

"Itu apa boleh buat!" Giok Siauw Sian Cu tertawa getir, 
"Kita sama sekali tidak bisa membantunya." 


Bee Kun Bu mendongakkan kepala memandang Hian 
Giok. Bulu burung itu gemerlapan tertimpa sinar matahari 
senja. Tiba-tiba hati Bee Kun Bu tergerak 

"Kakak! Kita memang tidak bisa membantu Kakak Pek, 
tapi Hian Giok bisa membantunya." 

"Adik!" Giok Siauw Sian Cu menggeleng-gelengkan 
kepala, "Engkau jangan banyak urusan! Bagaimana sifat Nona 
Pek, tentunya engkau telah mengetahuinya, Dia sengaja 
menyuruh Hian Giok beristirahat di sini, sebetulnya untuk 
menjaga kita, Kalau engkau menyuruh Hian Giok pergi 
membantunya, sudah pasti dia akan menyalahkanmu." 

"Kakak!" Bee Kun Bu berkeras, "Aku lebih mau disalahkan 
daripada akan terjadi sesuatu atas dirinya." 

"Adik,.,." 

"Hian Giok! Hian Giok!" ujar Bee Kun Bu dengan suara 
lantang. "Majikanmu Lan Tay Kong Cu pergi ke istana Pit Sia 
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Kiong seorang diri, mungkin akan terjadi sesuatu, kenapa 
engkau tidak pergi membantunya?" 

Hian Giok adalah Bangau Sakti, Usianya sudah ratusan 
tahun dan sudah mengerti bahasa manusia, Ke-tika 
mendengar apa yang dikatakan Bee Kun Bu, ia pun 
mengeluarkan suara seperti keluhan. 

"Hian Giok!" ujar Bee Kun Bu lagi. "Engkau tidak usah 
khawatir Majikanmu tidak akan menyalahkanmu Paling juga 
menyalahkan diriku, Lebih baik engkau segera pergi 
membantunya!" 

"Uaaakh!" Hian Giok manggut-manggut, kemudian 
mengembangkan sepasang sayapnya dan langsung terbang 
ke atas. Kjan lama kian cepat Bangau Sakti terbang, akhirnya 
lenyap dari pandangan Bee Kun Bu. 

"Adik!" Giok Siauw Sian Cu menggeleng-gelengkan 
kepala, "Apakah engkau sama sekali tidak menghiraukan diri 
sendiri?" 

"Kakak!" Bee Kun Bu tertawa, "Kita berdua, sedangkan dia 
seorang diri, tentunya kita yang lebih baik dari pada dia!" 

Setelah mendengar ucapan itu, wajah Giok Siauw Sian Cu 
berseri manis tampak gembira sekali 

Wajah Bee Kun Bu pun tampak memerah, ia tidak 
menyangka akan salah ucap. 

"Kakak, maksudku kita..." ujar Bee Kun Bu membetulkan 
ucapannya. 

"Adik!" potong Giok Siauw Sian Cu dengan mimik sendu, 
"Engkau tidak perlu menjelaskan, kakak sudah tahu itu." 

Diam-diam Bee Kun Bu menarik nafas, Saat ini hari sudah 
mulai geiap. Tak seberapa lama kemudian, segala apa pun 
sudah tidak kelihatan lagi. 

"Adik!" ujar Giok Siauw Sian Cu. "Di dalam gelap gulita, 
kalaupun tiada musuh ke mari, mungkin akan muncul binatang 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


berbisa, maka kita harus duduk ber dekatan untuk berjaga- 
jaga." 

Usai berkata, Giok Siauw Sian Cu langsung meng- 
gesekan badannya merapat pada badan Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu ingin menghindar, tapi sudah tidak keburu, 
Lagi pula kalau ia menghindar, tentu akan me lukai hati Giok 
Siauw Sian Cu. Oleh karena itu ia membiarkan badan Giok 
Siauw Sian Cu merapat pada badan nya. 

Berselang beberapa saat kemudian, rembulan mulai 
bersinar remang-remang, Namun tampak jelas wajah Giok 
Siauw Sian Cu yang kemerah-merahan, itu membuat hati Bee 
Kun Bu jadi kacau dan berdebar-debar. 

"Adik!" tanya Giok Siauw Sian Cu lembut "Engkau sedang 
memikirkan apa?" 

pertanyaan itu membuat hatinya tergerak ia segera 
menjawab dengan nada mantap. 

"Aku sedang memikirkan adik Ceng Loan." 

Air muka Giok Siauw Sian Cu langsung berubah, 
kemudian ia pun menghela nafas panjang. 

"Aku tahu, saat ini adik Ceng Loan pun sedang 
memikirkanmu." 

Bee Kun Bu tersenyum getir Tepat pada saat bersamaan 
terdengarlah suara tawa tak jauh dari situ. 

"Ha ha!" 

Betapa terkejutnya Bee Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu, 
sebab terdengar pula suara orang. 

"Saudara Bee, sungguh beruntung engkau ada wanita 
cantik dalam pelukanmu! Di tempat jauh pun masih ada gadis 
cantik merindukanmu! Ha ha! Engkau sungguh beruntung!" 
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Di malam yang begitu hening, suara orang itu terdengar 
jelas sekali, itu sungguh mengejutkan Bee Kun Bu dan Giok 
Siauw Sian Cu. 

"Siapa? Kenapa menyindir orang?" bentak Bee Kun Bu. 

"Ha ha!" Terdengar suara tawa lagi. Tak lama kemudian 
muncullah seseorang dari belakang sebuah batu besar. 

Orang itu berwajah tampan, rambutnya dihiasi dengan 
sebuah gelang emas, Lengannya juga memakai tiga buah 
gelang emas yang berkilau-kilau, sepasang matanya bersinar 
tajam, hidung mancung dan bibirnya tipis, Ke-tampanannya 
hampir menyerupai anak gadis, dan ter-senyum-senyum 
manis pula. Siapa dia? Tidak lain adalah Kim Hoan Ji Long-Co 
Hiong. 

Setahu Bee Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu, Souw Peng 
Hai dan Co Hiong masih berada di istana Pit Sia Kiong, 

Mereka sama sekali tidak menyangka kalau Co Hiong akan 
muncul di lembah ini. 

Bee Kun Bu tahu jelas bagaimana watak Co Hiong, maka 
secara diam-diam ia menyikut Giok Siauw Sian Cu, agar 
bersiap-siap. 

Walau Bee Kun Bu menyikut Giok Siauw Sian Cu secara 
diam-diam, namun itu pun tidak terlepas dari mata Co Hiong. 

"Apakah saudara Bee menganggap diriku ular ber-bisa?" 
tanya Co Hiong sambil tertawa. 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu dingin. 

"Engkau lebih berbisa dari pada ular berbisa yang 
manapun!" bentak Giok Siauw Sian Cu. 

"Oh?" Co Hiong tertawa, "Giok Siauw Sian Cu cukup 
ternama dalam rimba persilatan, namun tidak bernama baik." 

Co Hiong tersenyum-senyum seusai berkata begitu, 
Kelihatannya ia tidak tersinggung oleh ucapan Giok Siauw 
Sian Cu tadi 
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Tapi Bee Kun Bu tahu jelas sifatnya, Kalau dia tersenyum 
dan kelihatan lemah lembut, itu pertanda dalam hatinya telah 
timbul nafsu membunuh. 

"Saudara Co, engkau mau apa sekarang?" tanya Bee Kun 
Bu membentak 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, Tidak seharusnya aku 
merusak urusan baik kalian barusan." 

Sahut Co Hiong menyindir seketika juga wajah Bee Kun 
Bu berubah memerah, sedangkan Giok Siauw Sian Cu gusar 
bukan main, ia membentak sambil menggerakkan suling 
Gioknya, menyerang Co Hiong dengan jurus Heng Toan Mu 
San (Melintang Membelah Gunung Mu San). 


itu merupakan jurus andalan Giok Siauw Sian Cu, yang 
amat dahsyat dan lihay. Akan tetapi, saat ini sepasang 
kakinya tidak bisa bergerak, maka ia menyerang Co Hiong 
dalam keadaan duduk. 

Co Hiong bersiul panjang, lalu berkelit sambil meloncat 
mundur dan memandang Giok Siauw Sian Cu seraya berkata. 

"Giok Siauw Sian Cu! Kalaupun aku telah merusak urusan 
baik kalian itu, namun tidak akan memberitahukan pada siapa 
pun! Juga tidak akan memberitahukan pada Lie Ceng Loan, 
Sumoy Bee Kun Bu itu! Kenapa engkau jadi marah-marah 
tidak karuan?" 

Hati Bee Kun Bu tersentak mendengar itu, ia dan Giok 
Siauw Sian Cu duduk berdampingan di lembah ini, sama 
sekali tidak punya pikiran yang bukan-bukan. Tapi seandainya 
Co Hiong menambah bumbu sedikit, dan tersiar sampai ke 
telinga Lie Ceng Loan, mungkin akan timbul suatu badai." 

"Co Hiong!" ujar Bee Kun Bu dengan wajah memerah, 
"Engkau jangan omong sembarangan!" 

"Saudara Bee!" Co Hiong tersenyum, "Kalau tidak 
menghendaki orang tahu, janganlah berbuat!" 
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Co Hiong bicara semakin tidak karuan, itu membuat 
kegusaran Bee Kun Bu memuncak. 

"Tutup mulutmu!" bentak Bee Kun Bu. 

"Kalau cuma aku seorang yang menutup mulut...." Co 
Hiong tersenyum licik. "Itu pereuma, sebab masih ada mulut 
lain yang akan menyebarkannya!" 

Saking gusarnya, Bee Kun Bu tidak mampu mengucapkan 
apa pun. sedangkan Giok Siauw Sian Cu juga telah gusar 
bukan main, wajahnya tampak merah padam, "Kalian berdua 
tidak perlu khawatir...." Co Hiong tertawa lagi "Apa yang harus 
kalian khawatirkan?" "Kenapa?" tanya Giok Siauw Sian Cu. 
"Cring! Cring! Cring!" Co Hiong menggerakkan ke tiga buah 
gelang emasnya, lalu memandang mereka sambil tersenyum 
manis. 

"Kalian berdua amat cerdas, tentunya tahu kan?" "Aku 
tidak tahu maksudmu!" sahut Bee Kun Bu. "Ha ha!" Co Hiong 
tertawa terbahak-bahak. "Saudara Bee, bagaimana mungkin 
engkau tidak tahu?" "JadL.," Bee Kun Bu mengernyitkan 
kening, "Cring! Cring! Cring!" Co Hiong menggerakkan ke tiga 
buah gelang emasnya lagi, lalu ujarnya sambil tersenyum 
lebar 

"Kalau ke tiga buah gelang emasku melayang ke arah 
kalian, bukankah kalian berdua akan beres? Nah, apa yang 
perlu kalian khawatirkan lagi?" 

Kini Bee Kun Bu baru tahu akan maksud Co Hiong, 
Ternyata Co Hiong ingin membunuh mereka berdua. 

"Co Hiong!" Bee Kun Bu tertawa dingin, "Engkau kira 
begitu gampang membunuh kami berdua?" 

"Oh, ya?" Co Hiong maju selangkah, kemudian 
menghunus pedangnya, dan sekaligus menyerang dada Bee 
Kun Bu dengan jurus Siauw Cih Thian Lam (Menunjuk Thian 
Lam Sambil Tertawa), jurus itu bergerak laksana kilat 
mengarah dada Bee Kun Bu. 
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Tangan Bee Kun Bu tidak memegang senjata apa pun, 
maka ia terpaksa berguling untuk mengelak serangan itu 
sambil sekaligus melancarkan sebuah pukulan, itu adalah 
jurus Ciak Ciu Poh Liong (Tangan Kosong Menangkap Naga), 
salah satu jurus dari Thian Kang Ciang Hoat (Ilmu Pukulan 
Thian Kang), jurus tersebut khususnya melawan senjata. 

Co Hiong malah tertawa gelak dan mendadak mundur 
beberapa langkah, lalu menggerakkan lengannya. 

"Cring! Cring! Cring!" Tiga buah gelang emas yang di 
lengannya langsung meluncur ke arah Bee Kun Bu. 

Di saat bersamaan, Co Hiong pun melancarkan serangan 
dengan pedangnya, ia mengeluarkan tiga jurus beruntun 
mengarah pada Giok Siauw Sian Cu. 

Bee Kun Bu juga melihat serangan-serangan itu mengarah 
pada Giok Siauw Sian Cu, namun tidak bisa menolongnya, 
sebab ia pun harus menghadapi luncuran tiga buah gelang 
emas itu. Segeralah ia melancarkan sebuah pukulan ke arah 
ke tiga buah gelang emas yang sedang meluncur laksana kilat 
itu. ” 

"Trang! Trang! Trang!" Ketiga gelang emas itu terpukul 
jatuh menghantam sebuah batu sampai hancur 

Setelah memukul jatuh ke tiga gelang emas itu, Bee Kun 
Bu berpaling ke arah Giok Siauw Sian Cu, dan seketika juga ia 
terkejut bukan main. 

Ternyata Giok Siauw Sian Cu telah terkurung oleh pedang 
Co Hiong, Sungguh berbahaya keadaan Giok Siauw Sian Cu. 

"Jangan begitu kejam!" bentak Bee Kun Bu. 

Setelah membentak, Bee Kun Bu langsung menekankan 
tangan kirinya ke tanah dan seketika juga badannya meluncur 
ke arah Co Hiong. tangan kanannya melancarkan pukulan 
dengan jurus Yun Ciong Phun Uh (Naga Menyemburkan 
Kabut), Pukulan tersebut mengarah pada kepala Co Hiong, 
Kalau Co Hiong berkelip Giok Siauw Sian Cu akan tertolong. 
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Akan tetapi, pada waktu bersamaan terdengar suara tawa 
di belakang Bee Kun Bu. 

Begitu mendengar suara tawa itu, Bee Kun Bu sudah tahu 
bahwa yang tertawa itu Souw Peng Hai. itu membuat Bee Kun 
Bu tertegun, sehingga pukulan yang dilancar-kannya itu jadi 
lamban, Namun ia tahu jelas, kalau Giok Siauw Sian Cu dalam 
bahaya, maka tidak menghiraukan diri sendiri ia tetap 
melanjutkan serangannya, Di saat itu pula terdengar suara 
Souw Peng Hai mengguntur, "Jangan khawatir anak Hiong!" 
Souw Peng Hai juga melancarkan sebuah pukulan ke 
punggung Bee Kun Bu. Pukulan itu penuh mengandung 
Lweekang yang amat dahsyat, sehingga menimbulkan suara 
menderu-deru. 

Bee Kun Bu pun tahu, itu adalah Kan Goan Cih Sin Kang 
(Tenaga Sakti Kan Goan), Tapi ia sama sekali tidak 
mempedulikan pukulan itu, tetap melanjutkan pukulannya ke 
arah Co Hiong. 

"Plaaak!" Bahu Co Hiong terpukul Padahal di saat itu, 
pedang Co Hiong sudah hampir melukai Giok Siauw Sian Cu, 
namun karena bahunya terpukul sehingga membuat dirinya 
sempoyongan maka Giok Siauw Sian Cu terluput dari pedang 
Co Hiong. 

Bee Kun Bu pun terpukul oleh Kan Goan Cih Sin Kang. 
Namun ia kuat bertahan, karena terlindung oleh kulit ular 
pusaka yang dipakainya 

Begitu terluput dari pedang Co Hiong, Giok Siauw Sian Cu 
segera menyerang Co Hiong dengan suling peraknya, ia 
mengeluarkan jurus Ap San Ciauw Hai (Menekan Gunung 
Mengaduk Laut) dan jurus Thian Gwa lai Yun (Awan Datang 
Dari Luar Langit). 

Kedua serangan itu membuat Co Hiong terdesak mundur 
Giok Siauw Sian Cu tidak berhenti sampai di situ, ia masih 
menyerangnya dengan jurus Kong Ciak Kay Peng (Merak 
Mengembangkan Sayap), ujung suling giok mengarah Poh 
Tiauw Hiat di paha Co Hiong. 
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Co Hiong tidak gugup, dan langsung meloncat mundur 
beberapa langkah, sementara Souw Peng Hai memandang 
Bee Kun Bu dengan mata terbelalak 

"Bocah! Sudah beberapa kali engkau dapat menahan Kan 
Goan Cih Sin Kangku, coba engkau sambut toyaku!" 

Souw Peng Hai memutar toya kepala naga, lalu mendadak 
menyerang Bee Kun Bu mengarah pada kepalanya, itu jurus 
Hun Lang liak liu (Memisahkan Ombak Dan Arus). 

Betapa dalamnya Lweekang Souw Peng Hai, Kalau 
sepasang kaki Bee Kun Bu tidak lumpuh dan ada senjata di 
tangan untuk menangkis serangan toya itu, memang tidak 
masalah. 

Akan tetapi, kini Bee Kun Bu cuma dengan tangan kosong, 
lagi pula sepasang kakinya tidak bisa bergerak, Harus 
bagaimana menghindari serangan toya itu? Tiada cara lain 
kecuali harus bergulingan di tanah. 

Ketika melihat Bee Kun Bu bergulingan Souw Peng Hai 
segera merubah jurus dengan jurus Heng Sau Cian Kun 
(Menyapu Ribuan Prajurit). 

Bee Kun Bu merasa ada tenaga yang amat dahsyat 
mengarah pada dirinya, Namun tiada kesempatan baginya 
untuk berkelit lagi. Maka di saat berguiingan, ia pun 
menghimpun Lweekangnya, kemudian membentak sambil 
melancarkan sebuah pukulan ke arah toya Souw Peng Hai. 

Menyaksikan itu, Souw Peng Hai juga mengerahkan 
lweekangnya pada toyanya. 

"Bummm!" Pukulan Bee Kun Bu tepat mengena toya Souw 
Peng Hai. 

Tapi tangannya merasa sakit sekali, ternyata ada tenaga 
yang amat dahsyat menerjang ke arahnya melalu toya. Bee 
Kun Bu terpental beberapa depa, sedangkar Souw Peng Hai 
terhuyung-huyurfg ke belakang. 
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Dengan tangan kosong Bee Kun Bu dapat menangkis toya 
itu, betul-betul membuat Souw Peng Hai terkejut bukan main, 
jangankan Souw Peng Hai, Bee Kun Bu sendiri pun merasa 
heran karena tidak menyangka ia sanggup menangkis 
serangan toya itu dengan tangan kosong. 

Souw Peng Hai tertegun lama sekali, lalu membatin 
sepasang kakinya tidak bisa bergerak, tapi masih begitu hebat 
seandainya sepasang kakinya bisa bergerak, mung kin aku 
bukan tandingannya, Kalau saat ini tidak meng habiskannya, 
mau tunggu kapan lagi? 

Berpikir sampai di sini, Souw Peng Hai mengambil 
keputusan untuk membunuh Bee Kun Bu, ia melangkah maju 
mendekati Bee Kun Bu yang duduk di atas tanah, 
kelihatannya sudah siap menyerangnya. 

sementara Giok Siauw Sian Cu masih mati-matian 
bertarung dengan Co Hiong, apa yang terjadi barusan tidak 
terlepas dari matanya. 

"Souw Peng Hai!"bentaknya, "Engkau juga tergolong ketua 
dari salah satu partai, tapi kenapa begitu tidak tahu malu 
menyerang orang yang tak berdaya?" 

"Guru!" seru Co Hiong, "Jangan menghiraukan wa nita iblis 
ini!" 


"Hm!" Dengus Souw Peng Hai, lalu mendadak meng 
angkat tangan kirinya, dan sekaligus menyentilkan jari 
telunjuknya. 

"Kakak cepat berkelit!" teriak Bee Kun Bu. 

Bagaimana mungkin Giok Siauw Sian Cu bisa ber kelit, 
sebab Co Hiong sedang menyerangnya dengan dahsyat 
sekali 

"Aaaakh!" Jerit Giok Siauw Sian Cu. Ternyata dadanya 
telah terserang Kan Goan Cih yang dilancarkan Souw Peng 
Hai, seketika dari mulutnya mengalir darah segar, pertanda 
Giok Siauw Sian Cu telah terluka dalam. 
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"Ha ha ha!" Co Hiong tertawa gembira ketika melihat 
gurunya berhasil melukai Giok Siauw Sian Cu. ia maju 
selangkah memandangnya sambil tersenyum manis. 

Saat ini Giok Siauw Sian Cu sudah tidak memiliki tenaga 
untuk melawan, namun ia masih memandang Bee Kun Bu 
sambil tersenyum getir 

"Kakak akan berpisah selamanya denganmu," ujar-nya. 

"Co Hiong!" seru Bee Kun Bu. "Engkau jangan turun 
tangan jahat terhadap Giok Siauw Sian Cu!" 

Co Hiong tidak menyahut, melainkan tersenyum sambil 
menusuk dada Giok Siauw Sian Cu dengan pe-dangnya, dan 
seketika darah pun mengucur deras. 

Bee Kun Bu tahu akan kesadisan Co Hiong, Ke-lihatannya 
Co Hiong tidak ingin membunuh Giok Siauw Sian Cu dengan 
segera, melainkan akan menyiksanya perlahan-lahan. Saking 
gusarnya ia langsung melesat ke arah Co Hiong. 

Akan tetapi, Souw Peng Hai menyerangnya laksana kilat 
dengan jurus Hun Lang Liak Liu (Memisahkan Ombak Dan 
Arus), Pada waktu bersamaan, Giok Siauw Sian Cu pun 
berseru. 

"Adik! jangan kau hiraukan aku!" 

"Ha ha ha!" Co Hiong tertawa gelak sambil menekan 
pedangnya yang masih menancap di dada Giok Siauw Sian 
Cu. 


Namun pada waktu bersamaan, terdengar suara desiran 
lirih dan tampak dua titik sinar putih meluncur ke arah Co 
Hiong. 

Betapa terkejutnya Co Hiong, sebab dua titik sinar putih 
merupakan dua buah senjata rahasia mengarah pada Thian 
Tu Hiat di tenggorokannya dan Yang Suk Hiat di lengannya 

Co Hiong sama sekali tidak menyangka, kalau di saat ini 
mendadak ada senjata rahasia meluncur ke arahnya laksana 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


kilat cepatnya, ia segeralah menundukkan ke-palanya, dan 
senjata rahasia itu pun lewat di atas ram-butnya, ia masih 
sempat melihat senjata itu, ternyata cuma berupa sepotong 
bambu kering. 

pada waktu bersamaan, ia pun merasa lengannya sakit 
dan ngilu, sehingga pedangnya terlepas, Ketika Co Hiong 
menekan pedangnya, Giok Siauw Sian Cu memejamkan 
matanya menunggu mati. Setelah mendengar suara pedang 
jatuh, ia pun membuka matanya dan melihat Co Hiong 
mencak-mencak. 

"Siapa yang berani melakukan serangan gelap? kenapa 
masih bersembunyi?" teriak Co Hiong. 

Mendadak muncul seseorang Bee Kun-Bu, Giok Siauw 
Sian Cu, Souw Peng Hai dan Co Hiong terbelalak melihatnya. 

Ternyata orang itu berambut panjang awut-awutan, 
mukanya penuh bewok, pakaiannya usang sobek di sana-sini, 
dan tangannya memegang sebatang bambu kering, ia berjalan 
seperti orang yang sudah tua, justru tidak sesuai dengan 
usianya. 

Giok Siauw Sian Cu dan Bee Kun Bu saling me-mandang, 
Setelah tertegun sejenak, mereka tahu siapa orang itu. 

Akan tetapi, Souw Peng Hai dan Co Hiong sama sekali 
tidak mengenalnya. Tiba-tiba Souw Peng Hai menatap bambu 
kering itu, lalu berkata. 

"Apakah Anda murid Ku Ciok Sianjin dari Pulau Thao 
Khong To di luar utara? Kalau benar, berarti kita bukan orang 
luar." 


Walau Bee Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu telah 
mendengar tentang Sie Bun Yun, namun mereka berdua tidak 
tahu Sie Bun Yun berasal dari perguruan mana. Kini Souw 
Peng Hai mengatakan begitu, membuat Bee Kun Bu teringat 
akan apa yang diceritakan Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw 
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tentang iblis di seberang laut, yakni Ku Ciok Sianjin majikan 
Pulau Thao Khong To yang di laut utara, Sungguh di luar 
dugaan, ternyata Sie Bun Yun adalah murid Ku Ciok Sianjin 
yang berkepandaian amat tinggi itu. 

sementara orang itu tampak seakan tersentak, kemudian 
mendongakkan kepala sambil tertawa serak serta 
mengibaskan tangannya agar Souw Peng Hai dan Co Hiong 
menyingkir 

Bagaimana mungkin Souw Peng,Hai dan Co Hiong mau 
menyingkir? Karena saat ini merupakan kesempatan baik 
untuk membunuh Bee Kun Bu dan Giok Siauw Sian Cu. Co 
Hiong memungut pedangnya, kemudian tertawa dingin. 

"Anda kira kami akan menurut?" ujarnya ketus. 

Orang itu melototi Co Hiong, lalu mendadak 
menggerakkan bambu keringnya, seketika berkelebat 
bayangan bambu kering itu mengarah pada tiga jalan darah di 
badan Co Hiong. 

Melihat serangan orang itu, Co Hiong mundur selangkah 
sekaligus menangkisnya. 

"Bagus!" bentaknya. 

Akan tetapi, begitu pedang Co Hiong bergerak, bambu 
kering itu pun ikut bergerak dengan aneh sekaIL Co Hiong 
terkej ut. ia ingin menarik pedangnya tapi sudah tidak keburu. 
Ternyata ujung bambu kering itu telah berhasil menotok jalan 
darah di lengannya, sehingga pedang yang dipegangnya 
terlepas, jatuh. 

Orang itu mundur selangkah sekaligus menggerakkan 
bambu keringnya ke arah pedang Co Hiong yang jatuh itu, lalu 
diayunkan ke arah Co Hiong seraya membentak 

"Pergi!" 

Pedang itu melayang ke arahnya, namun Co Hiong tidak 
menyambutnya, melainkan menundukkan kepala dan 
mendadak balas menyerang dengan tangan kosong., itu 
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mengeluarkan jurus yang dipelajarinya dari buku catatan Sam 
Im Sin Ni. 

"Hati-hati!" seru Bee Kun Bu. 

Akan tetapi, orang itu membentak gusar, lalu berkelit 
secepat kilat dengan gerakan yang amat aneh. 

Co Hiong menyerang tempat kosong, itu membuatnya 
tereengang karena tidak menyangka kalau orang itu mampu 
mengelak serangannya, Kegusarannya memuncak dan 
kembali menyerang dengan jurus San Ngai Peng Te (Gunung 
Curam Tanah Longsor). 

"Hati-hati Anak Hiong!" pesan Souw Peng Hai. "Jangan 
meremehkan lawan!" 

Tiba-tiba orang itu memutar bambu keringnya membentuk 
lingkaran Sungguh di luar dugaan, gerakan ini justru mampu 
mematahkan serangan Co Hiong, Ke-mudian orang itu 
kembali menyerang 

Co Hiong segera meloncat mundur Kini ia tidak berani 
meremehkan orang itu lagi, sebab orang itu memiliki ilmu silat 
yang amat tinggi dan aneh, Ketika Co Hiong meloncat 
mundur, bambu kering orang itu berkelebatan mengarah 
sekujur badannya. 

itu membuat Co Hiong terkejut sekali dan gugup, namun 
masih sempat mengayunkan kakinya menendang, lalu 
secepat kilat meloncat ke samping. 

"Hei!" seru Souw Peng Hai. "Kawan! sambutlah 
seranganku!" 

Souw Peng Hai langsung menyerang orang itu mengarah 
pada kepalanya, namun orang itu mengayunkan bambu 
keringnya untuk menangkis. 

"Plaak!" Terdengar suara benturan toya dengan bambu 
kering. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Setelah terjadi benturan, Souw Peng Hai terkejut karena 
bambu kering itu mengeluarkan tenaga lunak yang mampu 
membuyarkan tenaganya. 

Mereka berdua berdiri diam, Tiba-tiba Souw Peng Hai 
membentak keras, ternyata ia mengerahkan Iweekangnya lagi, 
Orang itu juga mengerahkan Lweekangnya, sehingga mereka 
mengadu Lweekang dan akibatnya ma-sing-masing mundur 
selangkah 

Souw Peng Hai berlega hati, sebab ia yakin bahwa 
lawannya itu bukan Ku Ciok Sianjin. Maka mendadak ia 
mengangkat tangan kirinya menyerang orang itu dengan Kan, 
Goan Cih. itu perbuatan curang yang tak terpuji Sebab mereka 
sedang mengadu Lweekang, namun Souw Peng Hai 
menyerang orang itu dengan Kan Goan Cih. Bagaimana 
mungkin orang itu menjaga serangan ter-sebut? 

Orang itu berteriak aneh, ternyata dadanya telah terserang 
Kan Goan Cih itu, Namun orang itu masih bisa melesat pergi 
dengan membawa luka di dada, Souw Peng Hai pun tertegun 
Orang itu telah terluka oleh Kan Goan Cih, tapi masih mampu 
kabur. 

Souw Peng Hai tidak mengejarnya, melainkan 
membalikkan badannya, Saat ini, Giok Siauw Sian Cu sudah 
terluka parah, ia sedang merangkak mendekati Bee Kun Bu, 
lalu menggenggam tangannya erat-erat sambil tersenyum. 

Bee Kun Bu tahu bagaimana perasaannya saat ini, dan 
tahu pula banyak perkataan yang akan diucapkan Giok Siauw 
Sian Cu, tapi tersumbat di tenggorokan tidak bisa 
mengeluarkannya. 

Giok Siauw Sian Cu memang bernama busuk di rimba 
persilatan Namun terhadap Bee Kun Bu baik sekali, bahkan 
mencintainya tanpa berubah dalam keadaan apa pun. Giok 
Siauw Sian Cu pun tahu, cintanya cuma sepihak, tapi ia 
merasa puas sebab Bee Kun Bu cukup baik terhadapnya, ia 
pun merasa bahagia sekali bisa mati bersama Bee Kun Bu. 
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Bee Kun Bu memandangnya, tak terasa air matanya 
meleleh. Di saat mereka saling memandangi Co Hiong tertawa 
gelak. 

"Ha ha! Apakah kalian berdua sudah puas mengucurkan 
air mata? Aku sudah mau turun tangan menghabiskan kalian!" 

Bee Kun Bu mendongakkan kepala, Tampak Co Hiong 
berdiri di hadapan mereka, sedangkan Souw Peng Hai berdiri 
di belakang muridnya itu. 

Kalau ingin melawan, tentunya sudah bukan lawan 
mereka. Tapi Bee Kun Bu justru merasa penasaran mati di 
tangan mereka, Saat ini ia cuma berharap kemunculan Pek 
Yun Hui. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa lagi. "Saudara Bee, sejak kita 
berkenalan, aku cukup baik terhadapmu! Hanya saja engkau 
tidak memandang sebelah mata padaku hingga kini, maka 
jangan menyalahkan kalau aku turun tangan jahat 
terhadapmu!" 

"Phui! Engkau adalah orang yang paling tak tahu malu di 
dunia, jahat dan amat licik pula! jangan memanggilku 
saudara!" sahut Bee Kun Bu. 

"Hm!" dengus Co Hiong dan langsung menyerangnya 
dengan pedang. 

Bee Kun Bu terpaksa berguling lalu balas menyerang 
dengan jurus Ciak Ciu Poh Uong (Tangan Kosong Menangkap 
Naga). 

Co Hiong memiringkan pedangnya ke arah bahu Giok 
Siauw Sian Cu. Bahu Giok Siauw Sian Cu tergores, namun 
wanita itu sama sekali tidak menjerit, cuma menghela nafas 
panjang. 

"Co Hiong, kekejamanmu tidak akan bertahan lama!" 

"Oh, ya?" Co Hiong tertawa, ia tidak ingin segera 
membunuh Giok Siauw Sian Cu, melainkan ingin me- 
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nyiksanya perlahan-lahan, setelah itu barulah mem-bunuhnya, 
"Kenapa kekejamanku tidak bisa berlaku lama?" 

"Tahukah engkau Pek Yun Hui sudah berada di sini?" 
sahut Giok Siauw Sian Cu sambil tersenyum 

Ketika Giok Siauw Sian Cu mengatakan demikian, Co 
Hiong memang tampak terkejut Namun kemudian malah 
tertawa terbahak-bahak, begitu pula Souw Peng Hai. 

"Kalian berharap Pek Yun Hui ke mari menolong kalian?" 
tanya Co Hiong. 

"Asal dia ke mari, kalian berdua pasti kabur terbirit-birit!" 
sahut Giok Siauw Sian Cu. 

"Hah! Hah! Sungguh sayang sekali, sebab dia tidak akan 
ke mari!" ujar Co Hiong sambil tertawa, "Dia dan bangau 
sialan itu, begitu memasuki istana Pit Sia Kiong, sudah 
ditangkap Kim HunTokouw! Dia terkurung dalam formasi Ngo 
Heng Tin di ruang api, dan mungkin kini dia telah terbakar 
hangus!" 

Bukan main cemasnya Bee Kun Bu. ia yakin Co Hiong 
tidak berbohong, karena Co Hiong tampak begitu tenang, 
begitu pula Souw Peng Hai. 

"Kalian berdua mau meninggalkan pesan terakhir?" Tanya 
Co Hiong sambil tertawa lebar 

"Hm!" dengus Giok Siauw Sian Cu dingin "Lie Ceng Loan 
dan Na Siao Tiap pasti ke mari, dan istana Pit Sia Kiong pasti 
musnah!" 

"Oh?" Co Hiong tersenyum "Kapan mereka akan ke mari?" 

"Sudah berangkat ke mari, mungkin tidak lama lagi akan 
tiba di sini!" sahut Giok Siauw Sian Cu. 

"Bagus! Bagus sekali!" Co Hiong tertawa gelak, "Aku akan 
menyambut kedatangan mereka, dan memberitahukan pada 
Nona Lie bahwa Bee Kun Bu bermesra-mesraan di sini 
dengan Giok Siauw Sian Cu! Nah, engkau harus berterima 
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kasih padaku, sebab aku akan memberitahukan pada Nona 
Lie yang cantik manis itu!" 

"Binatang engkau!" bentak Bee Kun Bu gusar, sekaligus 
melancarkan pukulan ke arah Co Hiong. 

Dalam keadaan gusar, Bee Kun Bu mengeluarkan jurus 
Ciak Ciu Poh Liong (Tangan Kosong Menangkap Naga) dan 
jurus Hui Pok Liu Sui (Air Terjun Arus Mengalir). 

Kedua pukulan itu menimbulkan angin yang men-deru- 
deru, dahsyat sekali karena Bee Kun Bu melancarkannya 
dalam keadaan gusar, Co Hiong ingin menangkis serangan itu 
dengan pedangnya, tapi angin pukulan itu telah 
menyambarnya membuat badannya bergoyang sehingga 
nyaris jatuh. 

Co Hiong terkejut sekali dan cepat-cepat meloncat mundur 
Bee Kun Bu tidak bisa menyerang lagi, lantaran sepasang 
kakinya tidak bisa bergerak, tapi ia masih melancarkan 
sebuah pukulan jarak jauh ke arah Co Hiong. 

Pada waktu bersamaan, Souw Peng Hai pun 
mengayunkan toya kepala naga ke arah Bee Kun Bu dengan 
jurus Sin Liong Kian Souh (Naga Sakti Memperlihatkan 
Kepala), Saat ini Bee Kun Bu sedang melancarkan pukulan 
jarak jauh, sama sekali tidak menyangka kalau Souw Peng 
Hai akan melakukan serangan gelap terhadap dirinya. 

Betapa cemasnya Giok Siauw Sian Cu menyaksikan itu, 
sebab nyawa Bee Kun Bu berada di ujung tanduk. Karena itu, 
ia lalu berbuat nekad, Tangannya menekan tanah, maksudnya 
ingin melesat ke arah Bee Kun Bu untuk menangkis toya itu, ia 
pun tahu, tangkisannya itu akan merenggut nyawanya, Namun 
ia sama sekali tidak menghiraukan itu, yang penting harus 
menyelamatkan nyawa Bee Kun Bu mati pun rela rasanya, 
Ketika tangannya baru menekan tanah, tiba-tiba terdengar 
suara bentakan 


Berhenti, Souw Peng Hai! 
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Di saat bersamaan, meluncur bayangan berbentuk 
panjang kehijau-hijauan, ternyata sehelai selendang hijau. 

"Serrrt!" Ujung selendang itu melilit ujung toya Souw Peng 
Hai. 

Bukan main gusarnya Souw Peng Hai. ia langsung 
mengerahkan Lweekangnya agar toya itu dapat menghantam 
kepala Bee Kun Bu. 

Akan tetapi, selendang itu mengeluarkan tenaga lunak, 
terus menahan ujung toya Souw Peng Hai. 

"Guru! Kim Hun Tokouw yang datangiM seru Co Hiong 
memberitahukan 

Souw Peng Hai segera menoleh. Tidak salah, memang 
Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu yang datang, sepasang mata 
perempuan itu menatap Souw Peng Hai dan memancarkan 
sinar dingin 

"Hm!" dengus Souw Peng Hai tidak senang, "Apa artinya 
ini?" 

"Muridmu yang bilang, kalau membunuh Bee Kun Bu 
berarti akan kehilangan kitab Kui Goan Pit Cek! Kenapa 
engkau begitu bernafsu ingin membunuhnya?" 

Ucapan Kim Hun Tokouw sungguh menggusarkan Souw 
Peng Hai, ia mantan ketua partai Thian Liong, namun kini 
justru harus tunduk pada majikan istana Pit Sia Kiong, itu 
membuat hatinya mulai berontak. 

"Guru!" Co Hiong yang licik itu memberi isyarat padanya, 
"Apa yang dikatakan Kim Hun Tokouw memang benar, 
sementara ini tidak perlu membunuh Bee Kun Bu! Bukankah 
masih ada kesempatan lain?" 

Souw Peng Hai terpaksa menekan hawa kegusaran-nya. 
Kini ia bernaung di bawah istana Pit Sia Kiong, tentu harus 
bersabar. Oleh karena itu ia pun segera mundur beberapa 
langkah. 
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Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu menarik kembali 
selendangnya, lalu bertepuk tangan tiga kail Tak lama 
muncullah empat gadis dari tempat gelap. 

"Bawa mereka ke dalam istana!" Kim Hun Tokouw 
memberi perintah 

Keempat gadis itu segera mendekati mereka berdua Bee 
Kun Bu sudah siap melancarkan pukulan, namun Giok Siauw 
Sian Cu cepat-cepat berbisik 

"Jangan, Adik!" 

"Kakak, apakah harus membiarkan diri kita ditang kap?" 
tanya Bee Kun Bu dengan suara rendah. 

"Selagi gunung masih menghijau, jangan khawatir tiada 
kayu bakar!" sahut Giok Siauw Sian Cu dan me nambahkan, 
"Apa gunanya melawan sekarang?" 

Bee Kun Bu manggut-manggut sedangkan ke empat gadis 
itu telah menotok jalan darah mereka, kemudian membawa 
mereka pergi. 

"Souw Peng Hai!" ujar Kim Hun Tokouw dingin. "Dengan 
tenaga istana Pit Sia Kiong, melawan sembilan partai besar 
Tionggoan sungguh tidak gampang, maka jangan bertindak 
ceroboh tanpa suatu perhitungan matang!" 

Souw Peng Hai tidak menyahut, melainkan cuma tertawa 
gelak, kemudian bersama Co Hiong melesat ke istana Pit Sia 
Kiong, Kim Hun Tokouw memandang punggung mereka 
sambil tertawa dingin. 

Bagian ke tiga puluh sembilan Menyusun Suatu Rencana 
Busuk 

Souw Peng Hai dan Co Hiong sudah berada di dalam 
kamar istana Pit Sia Kiong, Souw Peng Hai berjalan mondar- 
mandir di dalam kamar itu dengan wajah penuh kegusaran 

"Guru!" Co Hiong malah tersenyum menyengir seraya 
berkata, "Kita memang sangat tertekan oleh rahib wanita 
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sialan itu, namun cuma untuk sementara waktu saja, Lagi pula 
kini Pek Yun Hui telah terkurung dalam formasi Ngo Heng Tin 
di ruang api, dia pasti mati hangus.H 


"Tapi wanita bedebah itu sungguh licik, sama sekali tidak 
mau memberitahukan di mana ruang api itu," sahut Souw 
Peng Hai. 

"Guru, ketika kita ke mari, bukankah dia sudah bilang pada 
kita, bahwa banyak jebakan di dalam istana ini? Yang paling 
lihay adalah formasi Ngo Heng di ruang api, Cuma dia 
seorang yang tahu itu, termasuk kelihayan formasi tersebut." 

"Ng!" Souw Peng Hai manggut-manggut. 

"Guru!" Co Hiong tertawa, "Sembilan partai besar di 
Tionggoan tidak akan begitu cepat kemari, aku ingin 
menggunakan kesempatan ini untuk pergi setengah bulan!" 

"Engkau mau ke mana?" tanya Souw Peng Hai heran. 

"Aku mau ke Gunung Kwat Cong San." Co Hiong 
memberitahukan. "Alangkah baiknya kalau bisa bertemu Lie 
Ceng Loan dan Na Siao Tiap di tengah jalan." 

"Eh?" Air muka Souw Peng Hai berubah, "Anak Hiong, Na 
Siao Tiap itu...." 

"Guru tidak usah khawatir!" Co Hiong tersenyum 
"Kepandaian Na Siao Tiap memang di atasku, tapi 
kecerdasannya tidak bisa menyamaiku, Aku punya akal agair 
mereka berdua tidak bisa tiba di istana PitSia Kiong." 

"Oh?" Souw Peng Hai tertawa, ia memang tahu akan 
kecerdasan murid kesayangannya itu. "Anak Hiong, itu amat 
membahayakan dirimu, lebih baik engkau jangan pergi!" 

"Guru!" Co Hiong merendahkan suaranya, "Kalau tidak 
memasuki sarang macan, bagaimana bisa menangkap anak 
macan?" 

"Itu...." Souw Peng Hai tampak ragu. 
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"Guru!" Co Hiong menambahkan "Mereka berdua 
melakukan perjalanan jauh, sudah pasti membawa serta Kui 
Goan Pit Cek. Kalau kita bisa memperoleh Kui Goan Pit Cek 
itu, tentu tidak perlu minta bantuan Kim Hun Tokouw lagi untuk 
menghadapi sembilan partai besar, Lewat dua tahun, siapa 
bisa melawan kita?" 

"Ngmm!" Souw Peng Hai manggut-manggut dan tergerak 
pula hatinya "Kalau begitu, engkau harus berhati hati!" 

"Aku akan melakukan perjalanan siang malam, namun 
Guru harus ingat! jangan ribut dengan Kim Hun Tokouw, itu 
akan membahayakan posisi Guru!" pesan Co Hiong sungguh- 
sungguh. 

"Benar." Souw Peng Hai mengangguk ia senang sekali 
mempunyai murid yang begitu menaruh perhatian padanya. 

Kenapa Co Hiong berani berangkat ke Gunung Kwat Cong 
San padahal ia tahu jelas kepandaian Na Siao Tiap jauh di 
atas kepandaiannya? Memang tidak salah ia mengemukakan 
alasan itu pada Souw Peng Hai, Namun di samping itu, ia 
punya urusan pribadi, maka ingin menggunakan kesempatan 
ini untuk merayu Lie Ceng Loan. 

Ternyata Co Hiong sangat tertarik akan kecantikan gadis 
itu, Siang maliwi wajah gadis yang cantik jelita itu terus muncul 
di pelupuk matanya, Karena itu, ia mau menempuh bahaya 
pergi ke Gunung Kwat Cong San demi merayu gadis tersebut 

Ketika Co Hiong meninggalkan kamarnya, mendadak 
muncul seorang gadis berbaju hijau yang cukup cantik, Begitu 
melihat gadis itu, wajah Co Hiong berseri dan tersenyum 
manis. 

Co Hiong memang tergolong pemuda tampan, maka 
senyumannya dapat membetot sukma gadis yang mana pun. 
Karena senyuman itu, maka Liong Giok Pin, kakak 
seperguruan Bee Kun Bu menyerahkan keperawanannya 
pada Co Hiong. 

"Kakak!" panggil Co Hiong lembut 
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"Engkau tidak perlu begitu banyak peradaban!" sahut gadis 
berbaju hijau itu sambil tertawa merdu dan menatapnya 
dengan mata berbinar-binar. 

"Kakak,..." Co Hiong mengembangkan senyum memikat. 

"Ada apa?" tanya gadis berbaju hijau yang memang sudah 
lama terpikat oleh Co Hiong. 

"Bolehkah aku tahu, Bee Kun Bu dikurung di mana?" 
"Engkau tidak usah bertanya, sebab Kiong Cu melarang kami 
menyinggung masalah itu!" 

"Kakak tidak sudi beritahukan padaku?" "Engkau 
menghendaki aku melakukan apa pun aku bersedia, kecuali 
urusan ini. Aku tidak bisa apa-apa." 

"Kakak!" Co Hiong menggenggam tangan gadis itu erat- 
erat. Wajah gadis berbaju hijau itu langsung tampak kemerah- 
merahan. "Aku memang ingin mohon bantuan-mu." 

"Katakanlah!" sahut gadis berbaju hijau itu dengan suara 
rendah. 

"Engkau tidak memberitahukan di mana Bee Kun Bu 
dikurung, itu tidak apa-apa. Asal engkau mau ke sana seorang 
diri dengan membawa kertas dan pit (Potlot), bilang padanya 
bahwa ada seorang nona bernama Lei Ceng Loan sudah tiba 
di luar istana Pit Sia Kiong, kebetulan bertemu denganmu, Dia 
tidak pereaya Bee Kun Bu berada di dalam istana Pit Sia 
Kiong, maka menghendaki Bee Kun Bu menulis sepucuk surat 
untuk dia yang isinya berbunyi minta bantuan." 

"Itu gampang," sahut gadis berbaju hijau, "Tapi setelah aku 
berhasil harus bagaimana engkau berterima-kasih padaku?" 

"Aku...." Co Hiong pura-pura memandangnya dengan 
penuh cinta kasih, "Tidak akan melupakanmu selama- 
lamanya!" 

"Siapa tahu kelak engkau akan mengingkar janji," ujar 
gadis berbaju hijau itu sambil tertawa cekikikan "Kakak!" Co 
Hiong tampak bersungguh-sungguh. 
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"Kalau engkau menganggapku sebagai orang semacam 
itu, engkau pun tidak usah melakukan itu." 

"Tuh! Engkau kok cepat tersinggung?" Gadis berbaju hijau 
itu cepat-cepat memegang lengan Co Hiong sambil tersenyum 
lembut. 

"Kakak! Aku tunggu di sini," ujar Co Hiong dan berpesan, 
"Jangan lupa bunyi isi surat itu!" 

"Ya." Gadis berbaju hijau itu mengangguk, lalu melangkah 
pergi dengan wajah berseri-seri. 

Setelah gadis berbaju hijau itu melangkah pergi, Co Hiong 
berjalan mondar-mandir di situ dengan perasaan tegang, 
sebab surat itu merupakan langkah awal dari rencana nya. 

Dengan adanya surat itu, ditambah rayuannya, ia yakin Lie 
Ceng Loan pasti dapat ditipunya secara gampang 

Kira-kira setengah jam kemudian, ia melihat gadis berbaju 
hijau itu menghampirinya dengan wajah cerah ceria. 

"Kakak!" Co Hiong segera mendekatinya. "Bagai-mana?" 

"Tidak berhasil," sahut gadis berbaju hijau itu sambil 
menggelengkan kepala, "Dia tidak mau tulis." 

"Aaakh..." keluh Co Hiong, "Apakah engkau menuruti 
petunjukku memberitahukannya...." 


"Hi hi!" Mendadak gadis berbaju hijau itu tertawa geli. 

"Kakak!" Co Hiong merangkulnya, "Jangan membuat aku 
tegang!" 

"Nih!" Gadis berbaju hijau itu memperlihatkan sepucuk 
surat di tangannya, "Aku telah berhasil." 

"Terimakasih!" ucap Co Hiong sambil menyambar surat itu, 
lalu mendadak melesat pergi. 
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Gadis berbaju hijau itu terus memanggilnya, tapi Co Hiong 
sama sekali tidak menghiraukannya, Tak lama ia sudah 
berada di luar istana Pit Sia Kiong. Di bawah sinar rembulan, 
mulailah ia membaca surat tersebut 

Adik Ceng Loan: 

Aku berada di istana Pit Sia Kiong. Siapa pun yang 
membawa suratku ini, harap engkau ikut dia ke mari! 

Bee Kun Bu 

"Ha ha ha!" Co Hiong tertawa terbahak-bahak setelah 
membaca surat itu. ia yakin rencananya pasti akan berhasil, 
maka tidak heran kalau ia begitu gembira. 

Pek Yun Hui yang berangkat ke istana Pit Sia Kiong 
merasa lega hati, sebab kepandaian Bee Kun Bu dan Giok 
Siauw Sian Cu tidak punah, cuma sepasang kaki mereka saja 
yang tidak bisa bergerak, lagi pula ada Hian Giok menjaga 
mereka. 

Ketika ia tiba di depan istana Pit Sia Kiong, tiba-tiba 
terdengar suara pekikan Hian Giok. Pek Yun Hui tertegun ia 
segera bersiul dan Hian Giok pun melayang turun. 

"Hian Giok!" tanya Pek Yun Hui cemas. "Apakah mereka 
telah terjadi sesuatu?" 

Hian Giok mengeluarkan suara panjang, Mendengar suara 
itu Pek Yun Hui berlega hati. 

"Bagus juga engkau datang, Kita akan memasuki istana ini 
melalui atas," ujar Pek Yun Hui dan langsung meloncat ke 
punggung Bangau Sakti. 

Hian Giok segera mengembangkan sayapnya terbang ke 
atas, Sebelum Hian Giok turun di halaman istana Pit Sia 
Kiong, para penjaga di situ telah melihatnya, dan langsung 
berlari ke dalam untuk melapor Setelah menerima laporan itu, 
Kim Hun Tokouw suruh mereka mundur semua, ia seorang diri 
lalu memasuki sebuah ruang rahasia yang merupakan tempat 
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pusat pengontrol semua jebakan yang ada di dalam istana 
tersebut 

sementara Hian Giok sudah turun, Pek Yun Hui merasa 
heran karena tidak melihat seorang pun di situ, ia dapat 
menduga bahwa, Kim Hun Tokouw pasti sudah mengatur 
suatu jebakan untuk dirinya. 

"Lam Kiong Siu!" seru Pek Yun Hui. "Bee Kun Bu dan Giok 
Siauw Sian Cu sebetulnya mengidap racun apa? cepatlah 
engkau serahkan obat pemunahnya!" 

"Pek Yun Hui!" Terdengar suara sahutan Kim Hun Tokouw, 
namun tidak tampak orangnya. "Silakan masuk untuk 
mengambilnya tidak perlu berteriak-teriakdi luar!" 

Pek Yun Hui tertawa dingin, Walau tahu banyak jebakan, 
tapi ia tetap melangkah ke dalam, Hian Giok mengikutinya dari 
belakang, Tak lama ia sudah sampai di depan pintu. 

"Blam!" Pek Yun Hui menghantam pintu itu dengan sebuah 
pukulan, dan seketika juga pintu itu berlubang Pek Yun Hui 
memandang ke dalam, di sana tampak sebuah ruang besar, 
Kim Hun Tokouw duduk di kursi dekat dinding. 

Begitu melihat Kim Hun Tokouw duduk di situ, Pek Yun Hui 
berlega hati dan melangkah ke dalam. 

"Hai mana obat pemunah racun itu?" tanya Pek Yun Hui. 

Kim Hun Tokouw duduk diam dengan wajah dingin, sama 
sekali tidak menyahut pertanyaan Pek Yun Hui. 

Air muka Pek Yun Hui berubah, matanya menatap KJm 
Hun Tokouw tak kalah dingin seraya berkata. 

"Engkau berani menantang sembilan partai besar di 
Tionggoan, bagaimana kalau kita bertarung mempertaruhkan 
obat pemunah racun itu?" tantang Pek Yun Hui. 

Kim Hun Tokouw tetap duduk diam, sama sekali tidak 
bergerak sedikit pun, Menyaksikan itu, Pek Yun Hui tahu ada 
sesuatu yang tak beres, ia segeralah mundur dua langkah 
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sambil memperhatikan Kim Hun Tokouw, Ternyata itu cuma 
sebuah boneka yang mirip Kim Hun Tokouw. 

Ketika mengetahui itu cuma sebuah boneka, Pek Yun Hui 
menyadari dirinya telah terjebak ia ingin mundur tapi sudah 
terlambat, karena mendadak ruangan itu berubah gelap, 
bahkan tempat ia berdiri pun berputar cepat sekali. 

Pek Yun Hui terkejut, lalu cepat-cepat melesat ke atas, 
Akan tetapi akhirnya jatuh ke bawah juga dan masih 
mendengar suara pekikan Hian Giok, Setelah itu, sama sekali 
tidak mendengar suara apa-apa lagi, Setelah sepasang 
kakinya telah menginjak lantai, Pek Yun Hui menengok ke 
sekitar tempat itu, kemudian tertawa seraya berkata. 

"Menjebak diriku di ruang bawah tanah ini, apakah tidak 
merasa malu?" 

Pek Yun Hui menghunus pedangnya, ia melihat ke depan 
dipasang beberapa buah lampu minyak yang bersinar 
remang-remang. Di atas setiap lampu bertuliskan Kim (Emas), 
Muk (Pohon), Sui (Air), Hwee (Api) dan Tou (Tanah). 

Setelah membaca ke lima huruf itu, hati Pek Yun Hui 
terkejut, sebab ke lima buah lampu itu menandakan formasi 
lima unsur, Dengan penuh perhatian Pek Yun Hui mengamati 
ke depan, di sana hening tiada suara apa pun. 

"Krek! Krek,.,." Mendadak di bawah masing-masing lampu 
minyak itu muncul lubang berbentuk bulat 

Pek Yun Hui memandang ke dalam lubang-lubang itu, di 
sana gelap gulita tidak tampak apa-apa dan berapa dalamnya 
pun tidak dapat diketahui 

"Hmm!" dengus Pek Yun Hui dingin, "Lam Kiong Siu! Di 
tempat ini telah disiapkan Ngo Heng Tin (Barisan Lima Unsur), 
kenapa belum digerakkan?" 

"Pek Yun Hui!" Terdengar suara Lam Kiong Siu bergema, 
"Kalau engkau mampu memecahkan Ngo Heng Tinku ini, aku 
bersedia mengaku kalah padamu!" 
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"Engkau tidak akan ingkar janji?" 

"Tentu tidak!" 

"Baik!" Pek Yun Hui melintangkan pedangnya, lalu 
selangkah demi selangkah mendekati ke lima buah lubang itu. 

Akan tetapi, Ngo Heng Tin itu masih belum ber-gerak, 
sedangkan di dalam lubang-lubang itu pun tidak terdengar 
suara apa-apa. 

Pek Yun Hui berdiri tertegun di hadapan lubang-lubang itu, 
lalu berpikir keras, Ngo Heng Tin merupakan suatu formasi 
aneh, maka harus berhati-hati, Sebelum memasuki istana Pit 
Sia Kiong, ia membawa beberapa buah batu kerikil 
Dikeluarkannya batu kerikil itu, lalu disambitkan nya ke dalam 
lima buah lubang itu. 

"Serrrt! Serrrt...." 

Batu-batu kerikil itu meluncur ke dalam lubang, lama sekali 
barulah mendengar suara jatuhnya batu kerikil itu. 

Pek Yun Hui tampak terkejut, ia tidak menyangka kalau ke 
lima buah lubang itu begitu daiam. keningnya berkerut, 
kemudian dengan pedang di tangan ia menerobos ke dalam 
salah sebuah lubang itu. 


Badannya terus meluncur di dalam lubang itu, berselang 
sesaat ia sudah berada di sebuah ruangan. Begitu badannya 
berada di ruangan itu, mendadak lubang itu tertutup kembali 

Pek Yun Hui memperhatian ruangan tersebut, luasnya 
cuma beberapa depa saja. Namun sungguh aneh ruangan itu, 
ternyata semua dinding dilukis dengan pepohonan warna 
hijau, dan di lantainya tampak lima buah balok menancap. 

Setelah menyaksikn semua itu, Pek Yun Hui segera 
menghimpun Hud Men Hian Thian Khi Kang (Tenaga Sakti 
Pelindung Badan) untuk melindungi diri, lalu me-nyabet salah 
sebuah balok itu dengan pedangnya. 
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Akan tetapi, tiba-tiba balok itu bergerak dan kemudian 
terus berputar cepat tak henti-hentinya, Tak lama ke empat 
balok lainnya ikut berputar, bahkan pepohon yang dilukis di 
dinding juga mulai bergerak, dan seketika timbullah suara 
hiruk pikuk yang amat membisingkan telinga. 

Pek Yun Hui berdiri tenang di tempat sekonyong-konyong 
salah sebuah balok itu menghantam dirinya. 

"Bagus!" seru Pek Yun Hui sambil melancarkan sebuah 
pukulan. 

"Blaaam!" Balok itu hancur berkeping-keping, dan ke 
empat balok lainnya langsung berhenti berputar. 

Pek Yun Hui tampak gembira, ia terus melancarkan 
pukulan-pukulannya ke arah ke empat balok itu Akan tetapi, 
mendadak ke empat balok itu bergerak cepat menghantam 
dirinya, Pek Yun Hui cepat-cepat berkelit ia merasa heran, 
kenapa ke empat balok itu tidak hancur? 

Ternyata ke empat balok itu dibikin dari baja, Balok yang 
pertama memang dibikin dari kayu, itu untuk memancing agar 
Pek Yun Hui melancarkan pukulan. 

Walau Pek Yun Hui berkelit, tapi tetap terkurung di dalam 
balok baja itu. Betapa terkejutnya Pek Yun Hui. Namun dalam 
keadaan gugup ia masih sempat mengerahkan ginkangnya 
meloncat ke atas. 

Begitu badannya melesat, ke atas ke empat balok baja itu 
saling bertabrakan. 

"Bum! Bum! Bum...." Keempat balok baja itu roboh semua. 

Pada waktu bersamaan, Pek Yun Hui sudah melayang 
turun. Menyaksikan kejadian itu, ia pun ter-. belalak sambil 
menarik nafas lega, seandainya badannya terhantam balok 
baja itu, tentunya akan terluka parah. 

Pek Yun Hui telah kehilangan pandangan Ruangan itu 
seperti musnah dari pandangannya, Begitu kakinya 
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melangkah maju, tahu-tahu dirinya telah melewati rintangan 
itu. 


"Kreeek!" Tiba-tiba dinding batu itu terbuka, Tanpa banyak 
pikir lagi Pek Yun Hui langsung menerobos ke dalam. 

Begitu masuk, matanya berkunang-kunang seketika, maka 
cepat-cepat ia berdiri diam, lalu memperhatikan ruangan itu, 
Ternyata pada dinding ruangan itu dipasang puluhan lampu 
minyak, sedangkan di lantai juga dipasang lima buah obor 
yang menyala terang. 

Menyaksikan keadaan itu, Pek Yun Hui pun tidak berani 
bertindak sembarangan ia khawatir, kalau salah bertindak 
dirinya pasti hangus di dalam ruangan tersebut Untuk 
sementara ia cuma berusaha mencari jalan keluarnya, tidak 
berani sembarangan melancarkan pukulan. 

Oleh karena itu, ia tetap terkurung di dalam ruang api itu. 

Beberapa hari kemudian, Co Hiong sudah tiba di Gunung 
Kwat Cong San, ia menunggang kuda memasuki gunung itu, 
tiba-tiba terdengar suara tawa yang amat merdu. 

"Hi hi! Adik, kenapa wajahmu selalu tampak tegang?" 

"Kakak Siao Tiap, bagaimana aku tidak tegang?" 
Terdengar suara sahutan. "Aku ingin cepat-cepat dengan¬ 
nya!" 

"Adik! jangan khawatir, dia sudah menjadi milikmu, siapa 
akan merebutnya?" Terdengar suara tawa lagi. 

"Kakak Siao Tiap! Kenapa engkau selalu menggoda-ku?" 

Begitu mendengar pereakapan itu, Co Hiong merasa 
girang, ia memandang ke atas, tampak dua orang gadis 
sedang berjalan santai di atas batu besar ia mengenali ke dua 
gadis itu, tidak lain adalah Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan. 

"Hei!" serunya, "Nona kecil! Hati-hati, jangan main di situ! 
Kalau jatuh badan kalian pasti remuk!" 
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Mendengar suara teriakan tersebut ke dua gadis itu lalu 
meloncat turun ke hadapan Co Hiong. 

"Eh?" Co Hiong pura-pura terkejut "Ternyata kalian 
berdua!" 

"Engkau?" Lie Ceng Loan masih mengenalinya. "Bu¬ 
kankah engkau teman Kakak Bu yang jahat itu?" 

"Aaaakh!" Co Hiong menepuk keningnya sendiri 
"Syukurlah! Akhirnya aku bertemu kalian berdua juga!" 

"Kakak Siao Tiap!" Lie Ceng Loan menarik tangan Na Siao 
Tiap. "Orang itu jahat sekali Entah sudah berapa kali dia 
menyebabkan Kakak Bu nyaris terbunuh, Ayo, mari kita cepat 
pergi!" 

"Hm!" dengus Na Siao Tiap sambil menatap Co Hiong, 
"Cepatlah engkau enyah dari sini!" 

"Kalian..." 

"Aku menyuruhmu enyah!" bentak Na Siao Tiap sambil 
menggerakkan tangan nya. 

"Plak! Plak!" Pipi Co Hiong sudah kena tampar dua kail Co 
Hiong tidak merasa sakit, cuma terkejut, sebab begitu cepat 
gerakan Na Siao Tiap. 

"Bagus! Bagus!" Lie Ceng Loan tertawa gembira sambil 
bertepuk-tepuk tangan. 

Setelah Na Siao Tiap mundur, barulah Co Hiong 
mengangkat sebelah tangannya mengusap pipinya, Be-tapa 
gusarnya Co Hiong, tapi ia justru malah tersenyum-senyum. 

"Baiklah! Aku akan pergi!" ujarnya lalu meloncat ke 
punggung kuda, dan kuda itu pun langsung berlari pergi. 

Na Siao Tiap memandang punggung Co Hiong sambil 
tersenyum dingin, namun kemudian menarik nafas panjang 

"Adik, beberapa hari ini hatiku terasa kacau, maka aku jadi 
marah-marah." Na Siao Tiap memberitahukan. 
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"Kakak Siao Tiap! Aku pun begitu, Mungkin aku terlampau 
merindukan Kakak Bu. Tentunya Kakak Siao Tiap juga 
merindukannya, maka hati Kakak jadi kacau," ujar Lie Ceng 
Loan. 

Na Siao Tiap tertegun mendengar ucapan Lie Ceng Loan, 
sebetulnya Lie Ceng Loan mengucapkan begitu tiada maksud 
apa-apa, tapi yang mendengarnya justru merasa ada apa- 
apanya. Pada waktu yang bersamaan tiba-tiba terdengar 
suara gumaman Co Hiong. Ternyata ia kembali ke tempat itu 
lagi. 

"Saudara Bee! Saudara Bee! Setengah mati aku mencari 
mereka, tapi mereka malah mengusirku! Yaaah! Apa boleh 
buat! Aku tidak bisa membantumu dalam tugas ini!" 


"Hei!" bentak Lie Ceng Loan. "Engkau bilang apa?" 

Co Hiong tidak meladeninya, malah melarikan kudanya ke 
depan, sedangkan mata Lie Ceng Loan sudah bersimbah air. 

"Kakak Siao Tiap, orang itu demi Kakak Bu ke mari cari 
kita, Kakak Bu pasti menitip pesan padanya." ujar Lie Ceng 
Loan. 

"Berhenti!" Na Siao Tiap langsung membentak. 

Ketika mendengar suara bentakan itu, giranglah hati Co 
Hiong dan membattn. Walau kalian berkepandaian tinggi, tapi 
otak kalian berada di dengkul, Co Hiong segera menghentikan 
kudanya. 

"Cepat ke mari!" bentak Na Siao Tiap lagi. 

Co Hiong memutarkan kudanya, kemudian kuda itu pun 
berjalan ke hadapan ke dua gadis itu, Sebelum kuda itu 
mendekat, Lie Ceng Loan sudah melesat ke sana. 

"Barusan... barusan engkau bilang apa?" tanya gadis itu. 
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"Tadi Nona Na menamparku dua kali dan menyuruhku 
pergi, Kini engkau memanggilku sebetulnya ada apa?" sahut 
Co Hiong. 

"Tadi engkau bilang apa? Kakak Bu kenapa?" tanya Lie 
Ceng Loan cemas. 

"Adik!" sela Na Siao Tiap, "Jangan terjebak, bagaimana 
mungkin Kakak Kun Bu akan menitip pesan pada orang yang 
begini macam?" 

Lie Ceng Loan tertegun, dan wajahnya mulai tidak begitu 
tegang lagi, Kemudian ia menundukkan kepala seraya 
bergumam. 

"Kakak Siao Tiap benar, orang itu jahat sekali, tak mungkin 
kakak Bu akan menitip pesan padanya." 

sedangkan Co Hiong terus memandang Lie Ceng Loan. 
Tampaknya hatinya semakin tertarik pada gadis itu. Hm! 
Dengusnya dalam hati. Gadis itu begitu mencintai Bee Kun 
Bu, dan Bee Kun Bu pun amat men-cintainya. Bagus! Kalau 
aku berhasil menodai gadis itu, Bee Kun Bu pasti akan mati 
muntah darah! 

"Saudara Bee,.," gumamnya sambil menarik nafas 
panjang, "Aku sudah bilang, mereka tidak akan pereaya." 

Lie Ceng Loan tertegun ketika mendengar gumaman itu. ia 
segera memandang Na Siao Tiap, Padahal se-sungguhnya, 
Hati Na Siao Tiap pun sudah kacau. 

"Apakah benar Kun Bu ada menitip pesan padamu?" 
tanyanya kemudian pada Co Hiong. 

Co Hiong segera mengeluarkan surat yang dibawa-nya, 
lalu memandang mereka berdua seraya menyahut 

"Kalau Nona Na masih tidak pereaya, silakan baca surat 


ini! 
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Mendadak Na Siao Tiap menjulurkan tangannya, seketika 
juga Co Hiong merasa ada tenaga yang amat kuat menghisap 
surat yang di tangannya. 

"Serrr!" Surat itu sudah berpindah Ke tangan Na Siao Tiap. 

Bukan main terkejutnya Co Hiong, sungguh hebat 
Lweekang gadis itu! Lagi pula gadis itu sulit ditipu, karena itu 
harus berhati-hati. 

Ternyata Na Siao Tiap mengeluarkan ilmu Toa Pan4 Yok 
Hian Kang. Setelah surat itu berada di tangannya, ia pun 
segera membukanya. 

"Haah!" seru Lie Ceng Loan, "Tidak salah, itu memang 
tulisan Kakak Bu!" 

"Kakak Kun Bu yang menulis surat ini padamu, Dia dalam 
bahaya dan hanya teringat padamu seorang diri," ujar Na Siao 
Tiap, wajahnya pun sudah berubah. 

Nada dan mimik wajah Na Siao Tiap tidak terlepas dari 
mata Co Hiong, itu membuatnya tertegun dan menyadari 
bahwa gadis itu pun mencintai Bee Kun Bu. Kalau begitu, aku 
harus memperalatnya juga! pikir Co Hiong sambil tertawa 
dalam hati. 

"Wuaaakh!" Lie Ceng Loan sudah menangis, "Kakak Siao 
Tiap, Kakak Bu telah ditangkap orang, dia menghendaki kita 
pergi menolongnya." 

"Heran?" Na Siao Tiap mengerutkan kening, "Dia bersama 
Kakak Pek, siapa yang mampu melawan me reka?" 

"Kakak Siao Tiap, ini memang benar tulisan Kakak Bu," 
ujar Lie Ceng Loan dengan air mata bereucuran 

"Saudara Bee dan Nona Pek tertangkap di dalam istana Pit 
Sia Kiong," sela Co Hiong memberitahukan 

Na Siao Tiap menatapnya tajam dan dingin. Hati Co Hiong 
tersentak sebab sorotan mata Na Siao Tiap yang begitu tajam 
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dan dingin itu seakan menembus ke dalam hatinya, sehingga 
membuat hati Co Hiong berdebar debar tegang. 

"Bukankah engkau bersekongkol dengan Kim Hun 
Tokouw, namun kenapa engkau bersedia membawa surat Kun 
Bu ke mari?" tanya Na Siao Tiap. 

"Nona Na...." Co Hiong tertawa getir "Panjang sekali kalau 
dituturkan Agar tidak membuang waktu, harap Nona Lie 
segera ikut aku ke sana!" 

"Adik Loan!" ujar Na Siao Tiap, "Aku akan pergi 
bersamamu." 

"Kuda cuma seekor," sahut Co Hiong cepat, "Nona Lie, 
cepatlah naik ke punggung kuda!" 

Lie Ceng Loan tahu jelas bahwa Co Hiong bukan orang 
baik, tapi Bee Kun Bu sedang menunggu ke-datangannya, 
maka gadis itu ingin segera ke sana tanpa memikirkan resiko. 

Oleh karena itu, begitu Co Hiong mengatakan begitu, ia 
pun langsung melesat ke atas punggung kuda, sedangkan 
pada waktu itu, Co Hiong sudah berada di atas punggung 
kuda itu. 

"Kakak Siao Tiap, ayo naik!" seru Lie Ceng Loan. 

"Baik," sahut Na Siao Tiap. 

Akan tetapi, pada waktu bersamaan Co Hiong menepuk 
badan kuda itu sehingga kuda itu langsung berlari kencang. 

Di saat itu, Na Siao Tiap melesat, tapi kuda itu telah berlari 
pergi, Na Siao Tiap bersiul sambil mengerahkan ginkangnya 
melesat ke depan Lie Ceng Loan segera menjulurkan 
tangannya. 

"Kakak Siao Tiap!" serunya, "Cepat sambar tanganku!" 

Na Siao Tiap langsung menjulurkan tangannya ingin 
menyambar tangan Lie Ceng Loan, namun kuda itu melesat 
cepat. Perlu diketahui, kuda Co Hiong itu kuda jempolan 
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larinya laksana kilat, Karena itu, Na Siao Tiap menyambar 
angin 

Menyaksikan itu, Na Siao Tiap menarik nafas dalam- 
dalam, dan sekaligus mengerahkan ginkangnya, Tapi kuda itu 
bertambah kencang larinya, maka Na Siao Tiap tetap 
ketinggalan di belakang walau sudah mengerahkan 
ginkangnya. 

"Hei!" bentak Lie Ceng Loan, "Kenapa engkau tidak mau 
menunggu Kakak Siao Tiap?" 

"Saudara Bee sedang menunggumu, maka aku harus 
memburu waktu," sahut Co Hiong. 

Lie Ceng Loan menoleh ke belakang, melihat Na Siao Tiap 
tertinggal belasan depa. 

"Kakak Siao Tiap!" teriak Lie Ceng Loan, "Ayoh, cepat!" 

Saat itii, Na Siao Tiap telah mengerahkan ginkangnya 
semaksimalnya, Akan tetapi, ia tetap tertinggal belasan depa 
di belakang kuda itu. 


"Kalau engkau tidak berhenti, lain kali jangan bertemu 
denganku!" teriak Na Siao Tiap gusar 

"Cepat tunggu dia!" ujar Lie Ceng Loan pada Co Hiong. 

Co Hiong menoleh ke belakang, Ketika melihat Na Siao 
Tiap tertinggal agak jauh, legalah, hatinya dan tertawa 
panjang. 

"Saudara Bee sedang menunggu, kita mana boleh 
membuang waktu, lagi pula dia cuma menghendaki engkau 
pergi seorang diri," ujarnya dan sekaligus menepuk badan 
kuda, sehingga larinya bertambah kencang. 

Lie Ceng Loan adalah gadis polos, sama sekali tidak tahu 
akan kelicikan Co Hiong. Lagipula Co Hiong pandai berakting, 
mengambil hati orang, merayu dan lain se bagainya. 
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****** 

Bab ke 40 - Terjebak Dalam Rencana Busuk 

sementara Na Siao Tiap masih terus mengerahkan 
ginkangnya untuk mengejar kuda itu. ia yakin Co Hiong berniat 
tidak baik dalam hati. 

Biar bagaimanapun Bee Kun Bu dalam bahaya, tidak 
mungkin tiada waktu sesaat bagi Co Hiong untuk 
menghentikan kudanya. 

Apakah lantaran waktu yang sesaat itu, akan 
menyebabkan diri Bee Kun Bu mengalami suatu bahaya 
besar? 

itu pasti tidak mungkin, Oleh karena itu Na Siao Tiap 
berkesimpulan bahwa Co Hiong cuma mencari alasan untuk 
memisahkannya dengan Lie Ceng Loan. 

Setelah berkesimpulan demikian, kegusaran Na Siao Tiap 
memuncak, dan seketika teringat pula akan kata-kata ibunya, 
bahwa tiada seorang pun lelaki yang baik di kolong langit ini. 

Teringat akan kata-kata itu, ia langsung mengerahkan ilmu 
Toa Pan Yok Hiang Kang, dan mendadak badannya melesat 
bagaikan terbang. 

Dalam waktu sekejap, Na Siao Tiap telah berhasil 
menyusul kuda itu, dan langsung menyambar ekornya. 

Betapa terkejutnya Co Hiong, ia segera menoleh dan 
kebetulan melihat tangan Na Siao Tiap sedang menyambar 
ekor kudanya, Kalau ekor kudanya itu tersambar itu berarti 
semua rencananya akan berantakan 

Di saat bersamaan, Co Hiong menggerakkan lengan-nya, 
Tiga buah gelang emas yang di lengannya langsung meluncur 
ke arah Na Siao Tiap laksana kilat 

Badan Na Siao Tiap masih melayang di udara, maka tidak 
bisa berkelit maupun meloncat menghindar sedangkan ke tiga 
buah gelang emas itu telah meluncur ke arahnya. 
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Mendadak Na Siao Tiap membuka mulutnya menggigit 
salah satu gelang emas itu, lalu mengerahkan Lwee-kangnya 
menyemburkan gelang emas yang di mulutnya ke arah gelang 
emas lain yang meluncur datang itu. 

Cring! Cring.... 

Gelang emas itu menghantam ke dua gelang emas yang 
meluncur datang. Akibatnya ke tiga gelang emas itu 
berjatuhan. 

pada saat bersamaan, Na Siao Tiap melancarkan sebuah 
pukulan jarak jauh ke arah Co Hiong, sekaligus menyambar 
ekor kuda itu. 

Sungguh terkejut Co Hiong, tapi ia masih berhasil 
mengelak pukulan jarak jauh itu. Namun Na Siao Tiap telah 
berhasil menyambar ekor kuda itu. Cepat-cepat Co Hiong 
mencabut pedangnya, dan secepat kilat menyabet ke arah 
ekor kuda itu. 

Srrrt! Ekor kuda itu tersabet putus. 

Untung Na Siao Tiap berkepandaian tinggi, kalau tidak, ia 
pasti terluka, Gadis itu cepat-cepat bangkit berdiri, tapi kuda 
itu telah lari belasan depa. 

"Adik Loan! Engkau harus berhati-hati, jangan 
mempereayai omongannya!" ujar Na Siao Tiap dengan ilmu 
penyampai suara. 

"Aku tahu, Kakak Siao Tiap," sahut Lie Ceng Loan yang 
juga menggunakan ilmu penyampai suara. 

Setelah Lie Ceng Loan menyahut demikian, kuda itu sudah 
tidak kelihatan lagi, Bukan main gusarnya Na Siao Tiap, 
namun tidak bisa berbuat apa-apa hanya berdiri tertegun di 
tempat 

Tiba-tiba Na Siao Tiap teringat sesuatu, bahwa Bee Kun 
Bu cuma menghendaki Lie Ceng Loan pergi seorang diri, 
sama sekali tidak menyuruhnya ikut, itu membuat hati Na Siao 
Tiap berduka dan air matanya pun meleleh tanpa disadarinya 
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Lama sekali barulah ia kembali ke gua Thian Kie. Setelah 
tiba di gua itu, ia mengambil piepie (Alat musik kuno Cina 
mirip gitar), lalu ke luar dan kemudian duduk di atas sebuah 
batu. 

Mulailah ia memainkan alat musik itu, Tak seberapa lama 
kemudian, air matanya berderai-derai. 

"Ibu! Oooh, ibu!" gumamnya sambil terisak-isak. "Aku telah 
mencintainya, aku... aku harus bagaimana? Ibu, 
beritahukanlah padaku!" 

Walau ibunya sudah meninggal, namun Na Siao Tiap 
masih tetap ingat pada almarhumah, terutama kata-katanya, 
"Kaum lelaki di kolong langit, tiada satu pun yang baik, Di saat 
engkau jatuh cinta pada seseorang lelaki, haruslah engkau 
membunuhnya." 

Teringat akan kata-kata itu, Na Siao Tiap mulai menangis 
sedih, Gadis itu memang telah jatuh cinta pada Bee Kun Bu, 
lalu haruskah ia membunuhnya sesuai amanat 
almarhumahnya? Ternyata inilah yang mencekam hatinya. 

sementara kuda yang ditunggangi Co Hiong dan Lie Ceng 
Loan terus berlari, Walau mungkin Na Siao Tiap telah 
memperingatkannya, Lie Ceng Loan tetap pereaya Bee Kun 
Bu dalam bahaya, sehingga membuatnya ingin cepat-cepat 
sampai di tempat Bee Kun Bu dikurung. 

"Sebetulnya Kakak Bu dikurung di mana?" tanya Lie Ceng 
Loan. 

Co Hiong diam saja. Lie Ceng Loan penasaran dan 
bertanya berulang kali, tapi Co Hiong tetap diam. 

"Trang!" Pedang Co Hiong jatuh ke bawah, sedangkan 
badannya bergoyang-goyang. 

"Eh? Kenapa engkau?" tanya Lie Ceng Loan heran. 

Co Hiong tetap tidak menyahut, hanya mengeluarkan 
suara rintihan. Lie Ceng Loan bertambah heran dan segera 
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memandangnya Terbelalaklah gadis itu, ternyata mulut Co 
Hiong mengeluarkan darah segan 

Lie Ceng Loan merasa tidak tega menyaksikan keadaan 
Co Hiong. ia segera menarik tali kendali kuda, dan kuda itu 
pun berhenti 

Lie Ceng Loan meloncat turun, kemudian menurunkan Co 
Hiong dari punggung kuda sekaligus menaruhnya ke bawah. 

Co Hiong masih merintih Lie Ceng Loan memandang 
wajahnya namun saat ini wajah yang tampan itu tampak pucat 
pias, dan keningnya mengucurkan keringat 


"Engkau terluka dalam, kenapa tidak bilang dari tadi?" 
tanya Lie Ceng Loan sambil mengerutkan kening. 

"Kalau aku... aku bilang, akan menghambat perjalanan 
kita," sahut Co Hiong dengan mata terpejam. Ke-lihatannya ia 
amat menderita karena luka dalamnya itu. 

Kali ini Co Hiong memang tidak berpura-pura. Siapa yang 
melihatnya pasti tahu bahwa ia mengalami luka dalam yang 
cukup parah. 

Ternyata engkau begitu baik terhadapku" 

Co Hiong tidak menyahut, cuma mengge!eng-ge-lengkan 
kepala sambil menghela nafas panjang, Setelah itu, tubuhnya 
pun bergemetan 

"Kenapa engkau?" tanya Lie Ceng Loan bernada cemas. 

Gadis itu memang terharu, tapi tidak disertai perasaan apa 
pun terhadap Co Hiong. 

Karena itu, Lie Ceng Loan membungkukkan badan nya, 
maksudnya ingin melihat jelas di mana luka itu. 

Mata Co Hiongyang terpejam itu mendadak terbuka, 
ternyata ia mencium keharuman badan Lie Ceng Loan. 
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Setelah membuka matanya, ia terbelalak karena melihat 
Lie Ceng Loan yang cantik jelita itu berada dihadapannya. 

Co Hiong tidak mengeluarkan suara apa pun, cuma 
memandangnya dengan mata terbelalak Ketika mengetahui 
Co Hiong memandangnya dengan cara begitu, wajah Lie 
Ceng Loan berubah kemerah-merahan. 

"Kenapa engkau...." Lie Ceng Loan mendorongnya, 
Kebetulan tangan gadis itu tepat mengenai dada Co Hiong 
yang terluka. 

"Aaakh...." Jerit Co Hiong kesakitan lalu pingsan. 

Kenapa Co Hiong bisa terluka? Ternyata ketika ia 
menyabet ekor kuda dengan pedang nya, mendadak Na Siao 
Tiap juga melancarkan sebuah pukulan jarak jauh ke arah 
dadanya. 

Dada Co Hiong terpukul, namun ia berkertak gigi bertahan, 
dan tetap menyabet ekor kuda itu dengan pedangnya. 

ia berhasil menyabet putus ekor kuda itu, dan Na Siao Tiap 
terhempas jatuh ke bawah. 

sedangkan kuda itu terus berlari, maka Co Hiong tetap 
bertahan tapi akhirnya mulutnya menyemburkan darah segar 

Memang sudah lama Co Hiong jatuh hati pada Lie Ceng 
Loan, maka ketika gadis itu mendekatinya dan 
membungkukkan badan, iapun membuka matanya lantaran 
mencium keharuman badan gadis itu. otomatis ia memandang 
gadis itu dengan mata terbelalak 

Lie Ceng Loan tersentak karena tatapan Co Hiong 
sehingga langsung mendorongnya dan tanpa sengaja justru 
telah mendorong bagian dada Co Hiong yang terluka, Saking 
sakitnya Co Hiong pingsan. 

Gadis itu menyesal karena telah mendorongnya, Namun 
tak lama kemudian, Co Hiong sudah sadar Ketika melihat Lie 
Ceng Loan memandangnya dengan penuh perhatian, Co 
Hiong girang bukan main, ia yakin bahwa gadis itu mulai 
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menaruh perhatian padanya, Oleh karena itu wajahnya 
tampak memerah saking girangnya. 

sebaliknya Lie Ceng Loan malah terperanjat ia pernah 
mendengar dari Ngo Kong Taysu, bahwa apabila seseorang 
terluka dalam, wajahnya pucat pias tidak jadi masalah, asal 
jangan berubah memerah, itu pertanda sulit ditolong lagi. 

Kini ia menyaksikan wajah Co Hiong memerah, tentu 
membuatnya terperanjat sekali, Gadis itu tidak tahu, kalau 
wajah Co Hiong memerah lantaran saking girangnya karena 
rencananya berjalan lancar 

"Bagaimana rasamu?" tanya Lie Ceng Loan sambil 
memegang tangannya. 

Begitu Lie Ceng Loan memegang tangannya, seketika juga 
pikiran Co Hiong seakan melayang ke sorga. 

"Nona Lie, lukaku... lukaku sudah parah sekali," sahut Co 
Hiong lemah, "Mungkin,., mungkin aku sudah tidak kuat lagi 
menemanimu melanjutkan perjalanan." 

"Co Hiong...." hati Lie Ceng Loan pilu, "Beritahu-kanlah, 
Kakak Bu berada di mana?" 

Co Hiong menarik nafas panjang, matanya memandang 
Lie Ceng Loan seraya berkata. 

"Nona Lie, kita harus memburu waktu, mari kita berangkat 
saja!" Co Hiong memang licik, ia memang terluka, namun 
berpura-pura terluka parah sekali, bahkan mengelak 
pertanyaan Lie Ceng Loan. 

"Engkau telah terluka sedemikian parah, bagaimana 
mungkin melanjutkan perjalanan?" Lie Ceng Loan iba kasihan 
padanya. 

"Nona Lie.-." Co Hiong menghela nafas dengan wajah 
murung, "Saudara Bee telah menganggapku sebagai teman 
baiknya, maka mempereayaiku membawamu ke sana, jangan 
karena lukaku ini sehingga menter-lantarkan urusan 
besarnya!" 
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Ucapan Co Hiong membuat Lie Ceng Loan semakin 
terharu, ia memandangnya seraya berkata lembut 

"Co Hiong, ternyata engkau orang baik. Dulu aku sering 
mencaci maki dirimu, aku harap engkau sudi memaafkanku!" 

Giranglah hati Co Hiong mendengar itu, tapi wajahnya 
justru bertambah murung dan tak henti-hentinya menarik 
nafas. 

"Nona Lie, urusan yang telah berlalu jangan diungkit 
kembali! Setelah aku bertemu denganmu, terjadilah suatu 
perubahan." 

"Lho?" Lie Ceng Loan heran, "Kenapa begitu?" 

"Nona Lie!" Co Hiong menatapnya dalam-dalam, "Hatimu 
amat terang dan bersih, siapa yang melihatmu, pasti akan 
berubah seperti diriku." 

"Oh?" Lie Ceng Loan tersenyum. "Aku tak me-nyangka, 
engkau pandai berbicara." 

Co Hiong tersentak Oleh karena itu tidak berani terlampau 
cepat merayu nya, harus membuat gadis itu perlahan-lahan 
masuk ke dalam rencananya, Co Hiong diam, kemudian mulai 
merintih lagi. 

"Co Hiong!" Lie Ceng Loan mengerutkan kening, 
"Sebetumya bagaimana keadaan lukamu?" 

"Nona Lie,.,." Co Hiong menarik nafas yang panjang sekali, 
"Kalau engkau sudi membantuku, aku pereaya setengah hari 
lukaku pasti sembuh!" 

"Aku pasti sudi membantumu," sahut Lie Ceng Loan cepat 

"Sobeklah sedikit baju atasku!" ujar Co Hiong melanjutkan 
"Ambillah beberapa butir obat di dalam bajuku, kemudian 
hancurkan dan poleskan di dadaku!" 

"Tadi aku mendorongmu tanpa sengaja, engkau sudah 
pingsan. Apakah sekarang engkau tidak takut sakit lagi?" 
tanya Lie Ceng Loan. 
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"Tentu sakit!" Co Hiong menarik nafas, "Tapi ada Nona Lie 
berada di sisiku, itu akan membuatku merasa baik." 

"Eh?" Wajah Lie Ceng Loan kemerah-merahan. "Jangan 
omong sembarangan!" 

Co Hiong tertawa lalu diam, sedangkan Lie Ceng Loan 
mulai melaksanakan permintaan Co Hiong barusan. 


"Berikan aku dua butir obat itu!" ujar Co Hiong. 

"Nih!" Lie Ceng Loan segera memberikan nya. 

"Aduh!" jerit Co Hiong ketika menjulurkan tangan 
mengambil obat tersebut 

"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan. "Tanganmu sakit ya?" 

"Ng!" Co Hiong mengangguk "Nona Lie, tolong masukkan 
ke dua butir itu ke dalam mulutku!" 

Lie Ceng Loan mengerutkan kening, tapi akhirnya 
melakukannya juga, dan seketika juga hati Co Hiong 
berbunga-bunga. 

"Terimakasih!" ucapnya dan menambahkan "Seka-rang 
tolong buka bajuku, hancurkan beberapa butir obat itu, lalu 
gosokkan di dadaku!" 

"Itu...." Lie Ceng Loan ragu melakukannya tapi ia masih 
ingat harus segera berangkat menolong Bee Kun Bu, maka ia 
pun melakukannya. 

Ketika Lie Ceng Loan mulai menggosok-gosok dada Co 
Hiong dengan obat yang telah dihancurkan itu, mata Co Hiong 
langsung merem melek menikmati gosokan yang amat lembut 

"Nona Lie...." Mendadak Co Hiong memegang lengan 
gadis itu seraya berkata, "Engkau sedemikian baik 
terhadapku, pokoknya aku tidak akan lupakan!" 
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"Jangan banyak bicara!" sahut Lie Ceng Loan yang teiah 
usai menggosok dadanya, "Lebih baik engkau beristirahat 
sejenak!" 

Tiba-tiba Co Hiong menjulurkan lehernya, Lie Ceng Loan 
tertegun dan di saat itu pula Co Hiong mengecup keningnya. 

itu sungguh di luar dugaan Lie Ceng Loan. Gadis itu dan 
Bee Kun Bu memang saling mencinta, namun mereka berdua 
selalu saling menjaga, tidak pernah Bee Kun Bu mengecup 
keningnya. 

Akan tetapi, saat ini Co Hiong berani mengecup 
keningnya, itu menyebabkan nya jatuh duduk, tidak tahu harus 
marah atau.... Yang jelas hatinya terus berdebar-debar seakan 
meloncat ke luar. 

"Engkau... engkau...." Akhirnya Lie Ceng Loan me¬ 
nudingnya, "Apa maksudmu berbuat demikian?" 

"Nona Lie...." Co Hiong tahu gadis itu pasti bertanya 
begitu, maka ia sudah siap menjawabnya,"... aku sendiripun 
tidak tahu kenapa berbuat begitu, hanya saja... mungkin 
luapan cinta kasih." 

Wajah Lie Ceng Loan bertambah merah, Gadis itu segera 
memalingkan mukanya seraya menegur Co Hiong. 

"Kalau engkau masih begini, aku akan marah." 

Ucapan Lie Ceng Loan tersebut justru membuat Co Hiong 
semakin girang, karena kalau seorang gadis bilang akan 
marah, itu pasti tidak akan marah. 

"Nona Lie, aku tidak berani begitu lagi, Aku mohon maaf... 
aduuh!" jerit Co Hiong mendadak 

"Engkau memang...." Lie Ceng Loan memandangnya 
sambil melotot 

Sikap Lie Ceng Loan membuat Co Hiong bertambah 
girang, karena yakin gadis itu mulai tertarik padanya, berarti 
mulai melangkah ke dalam perangkap rencana-nya. 
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"Nona Lie, bersediakah engkau jadi temanku?" tanya Co 
Hiong mendadak. 

"Engkau teman Kakak Bu, tentunya kita juga teman, 
Kenapa engkau harus bertanya begitu?" sahut Lie Ceng Loan 
sambil tersenyum. 

Ketika Lie Ceng Loan menyebut nama Bee Kun Bu, 
timbullah rasa gusar dalam hati Co Hiong. 

Akan tetapi, wajahnya justru tidak memperlihatkan 
kegusaran, kemudian ia memejamkan matanya, sementara 
hari sudah mulai senja, berselang beberapa saat, Co Hiong 
membuka matanya dan berkata. 

"Nona Lie, mari kita melanjutkan perjalanan! Tolong papah 
aku ke atas punggung kuda!" 

Lie Ceng Loan memang ingin segera berangkat, maka 
tanpa banyak berpikir lagi langsung memapah Co Hiong ke 
atas kuda. 

Sesungguhnya, Co Hiong sudah bisa naik sendiri ke atas 
punggung kuda itu, sebab ia pernah mempelajari cara 
pengobatan dengan Lweekang dari buku catatan Sam Im Sin 
Ni, ditambah obat itu amat manjur, membuat luka dalamnya 
agak membaik. 

Namun ia memang ingin menyentuh badan Lie Ceng Loan, 
karena itu ia menyuruh gadis itu memapahnya ke atas 
punggung kuda. 

Setelah Co Hiong duduk, Lie Ceng Loan segera meloncat 
ke atas punggung kuda itu, di depannya Co Hiong, Co Hiong 
memegang tali kendali kuda. Begitu melihat Lie Ceng Loan 
sudah duduk, ia menepuk badan kuda, dan kuda itu langsung 
berlari kencang. 

Kuda itu bernama Cui Hong Sin Kou (Kuda Sakti pengejar 
Angin), dapat dibayangkan betapa cepat larinya. 
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Mereka menuju arah utara, yakni ke arah Kota Si Shia. 
sepanjang jalan Lie Ceng Loan terus bertanya di mana Bee 
Kun Bu, tapi Co Hiong tetap tidak menyahut 

Karena kuda itu menuju ke arah Si Shia, maka Lie Ceng 
Loan tidak banyak bertanya lagi, Sebab sebelum muncul Co 
Hiong, Lie Ceng Loan dan Na Siao Tiap memang sudah 
punya rencana mau berangkat ke Si Shia untuk mencari Bee 
Kun Bu. 

Gadis itu girang sekali karena kuda itu dapat berlari begitu 
cepat Namun kalau ia menunggang Hian Giok, mungkin akan 
lebih cepat lagi, Ternyata mendadak Lie Ceng Loan teringat 
pada Bangau Sakti, Tentunya ia teringat pula pada Pek Yun 
Hui. 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu berangkat bersama ke Si 
Shia sekian lama. Hati Lie Ceng Loan tersiksa sekali karena 
terus memikirkan dan merindukan Bee Kun Bu. 

seandainya Bee Kun Bu dalam bahaya, bukankah dia 
bersama Pek Yun Hui? Kenapa Pek Yun Hui tidak 
menolongnya? Pikir Lie Ceng Loan dan langsung bertanya 
pada Co Hiong. 

"Eh! Aku mau tanya, di mana Kakak Pek?" 

"Dia sudah tertangkap, kenapa engkau menanyakan nya 
?" Co Hiong tampak tidak senang, namun Lie Ceng Loan tidak 
mengetahuinya. 

"Bagaimana sih engkau? Kakak Pek telah menganggapku 
sebagai adiknya, kenapa aku tidak boleh me-nanyakannya?" 

"Hm!" dengus Co Hiong dingin, "Dia menganggapmu 
sebagai adiknya? Mungkin engkau saja yang menganggapnya 
sebagai kakak." 

"Benar," sahut Lie Ceng Loan, "Aku memang 
menganggapnya sebagai kakak." 

"Nona Lie...." Co Hiong menarik nafas panjang. 
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"Engkau terlampau polos, sama sekali tidak tahu kelicikan 
orang," 

"Eh?" Wajah Lie Ceng Loan berubah, "Engkau 
menimbulkan suatu masalah di antara aku dengan Kakak 
Pek?" 

Co Hiong terkejut ia mengira gampang menghasut-nya, 
namun ternyata tidak, Karena itu, cepat-cepat ia berkata. 


"Nona Lie, engkau jangan begitu cepat menuduhku, aku 
sama sekali tidak berniat menghasutmu." 

"Kalau begitu, aku yang bersalah," ujar Lie Ceng Loan. 

Setelah itu Lie Ceng Loan diam, Gadis itu tidak habis 
berpikir, Pek Yun Hui berkepandaian tinggi, kenapa bisa 
ditangkap orang? Karena tidak habis berpikir, ia bertanya 
pada Co Hiong. 

"Kakak Pek berkepandaian amat tinggi, cara bagaimana 
dia ditangkap?" Lie Ceng Loan menambahkan "Benarkah Kim 
Hun Tokouw begitu lihay?" 

"Nona Lie!" Co Hiong tertawa, "Pereuma aku menjawab." 

"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Kalau aku jawab...." Co Hiong menggeleng-gelengkan 
kepala, "Engkau pasti akan mengatakan aku memecah 
belahkan hubungan kalian." 

"Oh?" Lie Ceng Loan tertawa, "Engkau masih ingat akan 
ucapanku tadi!" 

"Aku selalu berlaku setulus hati terhadapmu, sebaliknya 
engkau menuduhku begitu, tentu aku selalu ingat," sahut Co 
Hiong. 

"Kalau begitu, aku minta maafl" ucap Lie Ceng Loan yang 
amat polos itu, "Beritahukanlah kepadaku cara bagaimana 
Kakak Pek ditangkap!" 
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"Aku tidak bisa memberitahukan." 

"Aku sudah minta maaf, kenapa engkau masih tidak mau 
memberitahukan?" 

Co Hiong tetap menggeleng-gelengkan kepala, itu 
membuat Lie Ceng Loan penasaran dan bereuriga. 

"Tadi engkau bilang berlaku tulus hati terhadapku, namun 
kenapa engkau tidak mau menutur kejadian itu padaku? 
Jangan-jangan engkau ingin membohongiku!" 

MHa ha!" Co Hiong tertawa, "Nona Lie, aku tidak mau 
memberitahukan itu demi kebaikanmu." 

"Kalau engkau tidak mau memberitahukan aku tidak akan 
menghiraukanmu lagi, sungguh!" 

"Nona Lie, aku ingin bertanya, benarkah engkau begitu 
mencintai Bee Kun Bu?" Tanya Co Hiong mendadak 

"Ya," jawab Lie Ceng Loan dengan wajah agak kemerah- 
merahan. 

"Kalau begitu, aku malah tidak mengerti akan satu hal," 
ujar Co Hiong seakan tampak bingung. 

"Mengenai hal apa?" tanya Lie Ceng Loan. 

Saat ini Co Hiong memang sengaja mengada-ada, untuk 
menarik perhatian gadis itu, dan agar gadis itu 
mempereayainya. 

"Hal yang tidak kumengerti yakni engkau mencintai Bee 
Kun Bu, tapi justru membiarkannya bersama Pek Yun Hui 
melakukan perjalanan yang begitu jauh," tanya Co Hiong. "Itu 
disebabkan apa?" 

"Paman Na yang menyuruh mereka berangkat ber-sama, 
apa sebabnya aku tidak tahu," sahut Lie Ceng Loan. 

"Engkau bisa berlega hati?" 

"Kenapa tidak?" 
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"Maksudku...." Co Hiong mulai menimbulkan suatu 
kekeruhan untuk mengacaukan hati Lie Ceng Loan. 

"Apakah engkau tidak khawatir Bee Kun Bu akan 
mencintai Pek Yun Hui, atau Pek Yun Hui akan mencintai Bee 
Kun Bu?" 

"Aku tahu itu tidak akan terjadi," sahut Lie Ceng Loan 
sambil tersenyum 

jawaban itu membuat Co Hiong tertegun lama sekali, 
kenapa hasutannya yang begitu panas sama sekali tidak 
membakar hati gadis itu? Kemudian ia menarik nafas panjang 
seraya berkata. 

"Begitu mereka berdua memasuki istana Pit Sia Kiong, tak 
lama mereka berdua pun ditangkap...." Co Hiong mulai 
mengarang cerita bohong, "Setelah Bee Kun Bu ditangkap 
dan dikurung di dalam sebuah gua, kebetulan aku melihat dia, 
maka secara diam-diam aku pergi menengoknya, Nah, dia 
yang menyerahkan suratnya padaku untuk disampaikan 
padamu." 

"Kalau begitu, kita sekarang menuju ke gua itu?" 

"Ya," Co Hiong mengangguk 

"Di mana gua itu?" 

"Di dalam sebuah lembah," sahut Co Hiong, Hatinya mulai 
girang, karena Lie Ceng Loan mulai mempereayainya. 

Oleh karena itu, Lie Ceng Loan berada dalam ba-haya, 
sebab sudah mendekati mulut srigaia. 

sementara kuda itu terus berlari kencang tak henti- 
hentinya, dan tak lama hari sudah malam, Tiba-tiba Co Hiong 
menyentak tali kendali kuda, dan seketika juga kuda itu berlari 
lamban. 

"Sudah hampir sampai di lembah itu?" tanya Lie Ceng 
Loan. 

"Belum," sahut Co Hiong memberitahukan 
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"Masih jauh lembah itu?" 

Tidak begitu jauh, mungkin larut malam baru bisa sampai." 

"Aaakh...." Lie Ceng Loan menarik nafas, "Entah 
bagaimana cemasnya hati Kakak Bu!" 

"Nona Lie, sungguh beruntung Saudara Bee punya 
kekasih seperti engkau!" ujar Co Hiong sambil tertawa, tapi 
hatinya justru sangat panas sekali. 

Lie Ceng Loan diam, hanya wajahnya yang tampak 
kemerah-merahan. Gadis itu sama sekali tidak berfirasat 
buruk, padahal dirinya sudah berada dalam bahaya. 

Setelah larut malam, kuda itu mulai memasuki sebuah 
lembah yang banyak tebing curam Memang tidak salah, istana 
Pit Sia Kiong berada di dalam lembah tersebut 

Akan tetapi, Co Hiong tidak menuju ke arah istana itu, 
melainkan menuju ke arah yang berlawanan Sudah lama Co 
Hiong tinggal di dalam istana Pit Sia Kiong, tentunya ia punya 
banyak kesempatan menjelajahi Gu-nung Taysan, maka ia 
tahu di dalam lembah ini terdapat sebuah gua yang sangat 
bersih mirip rumah batu, Entah siapa yang pernah menghuni 
gua itu. 

Co Hiong membawa Lie Ceng Loan ke dalam gua tersebut 
Gadis itu tidak pernah ke istana Pit Sia Kiong, lagipula tidak 
menduga kalau Co Hiong punya suatu rencana busuk 
terhadap dirinya. 

Oleh karena itu, Co Hiong membawanya ke mana, ia cuma 
menurut dan berharap akan segera bertemu Bee Kun Bu. 

Malam ini, kebetulan bulan bersinar terang, sehingga 
mempermudah kuda itu mengayunkan kakinya, Men-dadak 
kuda itu melompat, ternyata melewati sebuah batu yang cukup 
besar dan tinggi. 

"Hah?" Lie Ceng Loan terkejut dan amat kagum pada kuda 
itu, "Kudamu ini hebat sekali!" 
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"Kalau engkau suka, aku pasti menghadiahkan pada-mu," 
sahut Co Hiong sambil tertawa. 

"Aku tidak mau." Lie Ceng Loan menggelengkan kepala, 
"Aku pernah mendengar dari Kakak Bu, bahwa engkau ingin 
menghadiahkan kuda ini pada Kakak Hui Hong. Karena itu, 
janganlah engkau sembarangan menghadiahkan pada orang 
lain!" 

Co Hiong sama sekali tidak tahu, kalau gadis itu 
mengetahui hal tersebut maka seketika juga wajahnya jadi 
memerah. 

"Hui Hong Sumoy sudah menjadi rahib wanita, dia sudah 
tidak menginginkan kuda ini." Co Hiong memberitahukan 

"Mungkin dikemudian hari dia mau kuda ini, engkau harus 
simpan kuda ini untuk dia," ujar Lie Ceng Loan sungguh- 
sungguh. 

"Benar." Co Hiong manggut-manggut 

Tak seberapa lama kemudian, kuda itu mulai memasuki 
sebuah rimba, Tampak kabut tebal meneyelimuti rimba itu, 
Akan tetapi, kuda itu masih terus berjalan ke depan 

Berselang beberapa saat, mendadak kuda itu berhenti Lie 
Ceng Loan menengok ke sana ke mari, ternyata tempat itu 
dikelilingi tebing curam 

"Di sini?" tanya Lie Ceng Loan 

"Ssst!" Co Hiong memberi isyarat, agar Lie Ceng Loan 
bertambah mempereayainya, "Jangan berisik, mungkin tempat 
ini telah dijaga orang berkepandaian tinggi." 

Lie Ceng Loan langsung diam, tapi kemudian berpikir 
Barusan ia sudah bersuara, kalau terdengar orang, bukankah 
pereuma ia diam sekarang? Maka ia tertawa seraya bertanya. 


Kakak Bu berada di sini?' 
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Co Hiong memandang ke arah sebuah gua, lalu menunjuk 
gua itu dan berbisik dengan serius. 

"Dia dikurung di dalam gua itu." 

"Oh?" Lie Ceng Loan memandang ke arah gua itu. 

Mereka berdua turun dari punggung kuda. Co Hiong tidak 
tampak lelah, ternyata lukanya sudah membaik. 

Setelah sepasang kakinya menginjak tanah, Lie Ceng 
Loan langsung menghunus pedangnya, lalu mengikuti Co 
Hiong menuju gua tersebut 

Sampai di depan gua, Co Hiong yang sudah tahu tiada 
seorang pun di dalam gua itu, justru pura-pura bersikap hati- 
hati, bahkan bersembunyi dulu, Lie Ceng Loan terus mengikuti 
dengan waspada. 

Co Hiong mengayunkan tangannya ke arah gua, ternyata 
ia menyambitkan dua buah senjata rahasia ke dalam gua itu. 

ia melakukan itu cuma untuk menyakinkan Lie Ceng Loan, 
Ketika ia baru mau mengucapkan "Eh. kok tidak ada orang di 
dalam?" justru tidak terdengar suara lun-curan serta jatuhnya 
senjata rahasia itu. 

itu membuat Co Hiong tidak habis berpikir dan tertegun, 
kenapa bisa begitu? 

Ketika ia baru melongok ke dalam gua, tiba-tiba terdengar 
lagi suara senjata rahasia yang disambitkannya tadi. 

Ser! Ser! 

Namun kali ini ke dua buah senjata rahasia itu malah 
meluncur ke luar Co Hiong baru mau melongok ke dalam, 
Namun begitu mendengar suara itu ia lalu cepat-cepat 
menyingkir. 

Setelah Co Hiong menyingkir ke dua buah senjata rahasia 
itu menghantam sebuah batu yang ada di depan gua, 
sehingga mengeluarkan pereikan bunga api. 
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Co Hiong terkejut Melihat bunga api yang terpereik dari 
batu itu dapat diketahui orang yang menyambitkan senjata 
rahasia itu memiliki Lweekang yang sangat tinggi, Co Hiong 
juga terheran-heran, sebab setahunya, gua itu tak ada 
penghuninya, namun tidak tahunya.... 

"Siapa di dalam gua?" bentaknya, "Kenapa tidak 
memperlihatkan diri?" 

"Kakak Bu! Kakak Bu!" seru Lie Ceng Loan. "Aku sudah 
datang, engkau tidak usah takuti" 

Padahal sesungguhnya, kepandaian Bee Kun Bu masih 
jauh di atas Lie Ceng Loan, namun gadis itu berseru begitu. 
Bukankah amat menggelikan? Akan tetapi, Lie Ceng Loan 
sama sekali tidak menyadari hal itu, sebab ia sedang 
mencemaskan keadaaan Bee Kun Bu yang amat dicintainya 
itu. 

Suara mereka mendengung ke dalam gua, namun tidak 
terdengar suara sahutan. 

itu sungguh mencengangkan Co Hiong, kemudian ia 
memberi isyarat agar Lie Ceng Loan mendekatinya, dan gadis 
itu pun menurut 

"Nona Lie!" bisik Co Hiong setelah Lie Ceng Loan berada 
di sampingnya, "Engkau jaga di sini, aku akan menerjang ke 
dalam gua!" 

"Engkau menerjang ke dalam dengan cara demikian, 
apakah tidak akan membahayakan dirimu?" tanya Lie Ceng 
Loan. 

"Nona Lie!" Co Hiong tertawa, "Karena engkau ingin cepat- 
cepat bertemu saudara Bee, maka aku harus menempuh 
bahaya demi dirimu." 

"Oh?" Lie Ceng Loan tertegun, "Cukup baik engkau, tapi 
lukamu belum sembuh benar, labih baik aku yang menerjang 
ke dalam." 
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"Begini saja," usul Co Hiong, "Kita menerjang ke dalam 
bersama." 

"Baiklah." Lie Ceng Loan mengangguk 

Co Hiong menghunus pedangnya lalu berteriak. 

"Siapa di dalam?" 

"Cepat lepaskan Kakak Bu!" sambung Lie Ceng Loan, 
"Kalau tidak, kami akan menerjang ke dalam!" 

Walau mereka berdua berteriak, namun tetap tiada 
sahutan dari dalam gua. 

"Nona Lie, cepat buatkan sebuah obor!" bisik Co Hiong. 

"Ya." Lie Ceng Loan segera membuat sebuah obor 

Sedang Co Hiong memandang ke dalam gua, gelap gulita 
tidak tampak apa pun. Tak lama Lie Ceng Loan sudah 
membawa sebuah obor yang menyala, Co Hiong segera 
mengambil obor itu, lalu bersama Lie Ceng Loan melangkah 
ke dalam gua. 

Beberapa depa kemudian, Co Hiong merasa me-rinding, ia 
pernah memasuki gua ini, namun pada waktu itu ia tidak 
punya perasaan demikian Co Hiong menyesal, kenapa ia 
membawa gadis itu ke mari? Di dalam gua itu terdapat orang 
lain, apa alasannya nanti? 

Co Hiong sangat licik dan banyak akal, tapi kali ini justru 
kehabisan akal, ia melangklah ke dalam sambil mengerutkan 
kening. 

Akan tetapi, di dalam gua itu tetap sunyi senyap, tiada 
suara apa pun, Kalau tadi senjata rahasianya tidak 
disambitkan ke luar, tentunya ia tidak akan menyangka ada 
orang di dalam gua itu. 

"Kelihatannya agak tidak beres." bisik Lie Ceng Loan. 

Co Hiong berhenti, kemudian tanyanya heran. 

"Apa yang tidak beres?" 
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"Apa yang tidak beres?" 

"Tiada suara orang di dalam gua ini, Tadi aku berteriak dan 
Kakak Bu pasti dengar suaraku, Tapi.,.," Mata Lie Ceng Loan 
mulai bersimbah air,"... kenapa dia tidak menyahut?" 

"Entahlah!" Co Hiong menggelengkan kepala, "Lebih baik 
kita berhati-hati!" 

"Kakak Bu...." Ketika Lie Ceng Loan ingin mengatakan 
sesuatu, tiba-tiba ia melihat sosok bayangan berkelebat di 
tikungan gua itu, "Ada orang! 

Ketika Lie Ceng Loan berseru begitu, Co Hiong langsung 
memandang ke depan, dan masih sempat melihat bayangan 
itu berkelebat 

Co Hiong tertegun, Pada waktu bersamaan terdengarlah 
suara hiruk pikuk. Ternyata dua buah batu besar meluncur ke 
arah mereka dari dalam, Lie Ceng Loan cepat-cepat berkelit 

"Hei!" serunya, "Hati-hati, Saudara Co!" 

Co Hiong ingin berkelit, namun sudah tidak keburu lagi, 
sebab luncuran batu itu sangat cepat Apa boleh buat ia 
terpaksa menangkis batu itu dengan pedangnya. 

Trang! Tampak bunga api berpijar. 

Co Hiong memang berhasil menangkis batu itu dengan 
pedangnya, namun bahu kirinya tetap tersenggol batu itu. ia 
kesakitan sehingga obor di tangannya terlepas dan padam, 
gua itu menjadi gelap gulita. 

Sebelum obor itu padam, Lie Ceng Loan sudah meloncat 
ke luar, Ketika gua itu berubah gelap, Lie Ceng Loan berseru. 

"Saudara Co, engkau tidak apa-apa?" 

Bahu Co Hiong masih terasa sakit ia pun tahu bahwa di 
dalam gua terdapat orang yang berkepandaian tinggi, namun 
orang itu musuh atau kawan tidak diketahuinya, maka 
bagaimana mungkin ia berani bersuara? Lagjpula gua itu telah 
berubah gelap gulita. 
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Disaat bersamaan, Lie Ceng Loan merasa ada suara 
desiran di sampingnya, Ternyata bertambah seseorang disitu. 

Lie Ceng Loan mengira bahwa orang itu Co Hiong, maka 
ia segera berkata bernada girang. 

Ternyata engkau tidak apa-apa! Kenapa tidak ber-suara?" 

Co Hiong tereengang, kenapa Lie Ceng Loan tahu dirinya 
tidak apa-apa? Ketika ia baru mau membuka mulut, terdengar 
lagi gadis itu berkata. 

"Saudara Co, kalau engkau masih begini, aku akan 
marah!" 

Co Hiong mendengar itu tertegun ia masih ingat akan 
ucapan demikian, berarti ada orang lain berada di s isi nya. 

Betapa terkejutnya Co Hiong, sebab orang itu bisa keluar 
tanpa suara sedikit pun. 

"Nona Lie! Hati-hati, itu bukan aku!" seru Co Hiong 
memperingatkan Lie Ceng Loan. 

Lie Ceng Loan mengira bahwa orang yang di sisinya 
adalah Co Hiong, maka setelah mendengar suara seruan itu, 
ia pun tersentak kaget. 

"Siapa engkau?" tanyanya sambil cepat-cepat munduk 

Ketika mundur, Lie Ceng Loan merasa ada angin yang 
amat kuat menerjang ke arahnya, bahkan terasa amat dingin 
pula. 

Kalau Lie Ceng Loan tidak terus-menerus melatih diri di 
gua Thian Kie Cinjin bersama Na Siao Tiap, mungkin telah 
terluka oleh angin pukulan itu. 

Begitu merasa ada angin pukulan, Lie Ceng Loan segera 
meloncat mundur selangkah, lalu memandang ke depan. 

Tampak sosok bayangan hitam tinggi kurus menerjang ke 
arahnya, bahkan juga melancarkan pukulan yang 
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menimbulkan angin dingin. Begitu cepat serangan-nya, 
sehingga Lie Ceng Loan tidak sempat berkelit 

"Aaaakh...." Gadis itu merasa ada hawa yang amat dingin 
menerobos ke dalam tubuhnya, dan tubuhnya pun langsung 
menggigil. 

Lie Ceng Loan masih sempat meloncat ke samping, 
namun bayangan tinggi kurus itu pun menerjang ke arahnya 
lagi. 

Tanpa banyak berpikir, Lie Ceng Loan segera 
menggerakkan tangannya mengeluarkan jurus Pat Hong Hong 
Ih (Hujan Angin Delapan Penjuru). 

jurus tersebut sangat lihay dan cepat, maka tampak 
pedang Lie Ceng Loan berkelebatan mengarah pada 
bayangan itu. 

Akan tetapi sungguh di luar dugaan, pedangnya tidak 
menyentuh apa pun di hadapannya, sebaliknya ia malah 
merasa ada angin dingin menerjang dirinya dari belakang. 

Guguplah Lie Ceng Loan, justru di saat bersamaan 
mendadak ia teringat akan ilmu yang diajarkan Bee Kun Bu, 
yaitu ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu. Dikerahkannya ilmu itu, 
dan kemudian ia pun berhasil menghindari. 

Lie Ceng Loan sempat melihat bayangan itu seakan 
tertegun, ia terus mengerahkan ilmu itu sambil balas 
menyerang dengan jurus Chun Yun Cak Can (Awan Musim 
Semi Mulai Mengembang). 

jurus pedang itu sungguh cepat, apalagi ditambah dengan 
ilmu Ngo Heng Mte Cong Pu, maka pedang itu bergerak 
laksana kilat 

Casss! Pedang Lie Ceng Loan berhasil menusuk 
punggung orang itu. 

Gadis itu tidak bermaksud membunuh, maka setelah 
berhasil menusuk punggung orang itu, ia pun segera 
mencabut pedangnya seraya membentak "Siapa engkau?" 
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Di saat Lie Ceng Loan membentak mendadak orang itu 
menggerakkan tangannya mengarah pada pedang itu, "Eh?" 
Lie Ceng Loan terperanjat "Engkau mau cari mati ya?" 

Lie Ceng Loan tahu betapa tajamnya pedang itu. Kalau 
orang tersebut berhasil mencengkeram pedangnya, jari 
tangan orang itu pasti putus. 

Orang itu sama sekali tidak menghiraukan itu, jari 
tangannya telah berhasil mencengkeram pedang Lie Ceng 
Loan, Lie Ceng Loan gusar sekali, Tadi ia bermaksud baik, 
tapi orang itu sama sekali tidak meng-hiraukannya. Oleh 
karena itu, ia segera menggetarkan pedangnya, dan sekaligus 
mengeluarkan jurus Sin Liong Cip Hian (Naga Sakti Muncul 
Mendadak). 

Akan tetapi, jurus itu tidak membuat orang tersebut 
melepaskan pedang Lie Ceng Loan, bahkan kemudian 
mendadak ia mengayunkan tangan kirinya melancarkan 
sebuah pukulan ke arah gadis itu. 

Lie Ceng Loan tertegun ia meloncat mundur sambil 
menarik pedangnya, tapi pedangnya tak bergerak dari tangan 
orang itu. otomatis membuat badannya tidak bisa mundur 
Betapa terkejutnya Lie Ceng Loan, karena angin pukulan yang 
amat dingin itu telah menghajar lengannya. 


seketika juga Lie Ceng Loan merasa ada hawa dingin 
menerobos ke dalam tubuhnya, sehingga membuatnya 
menggigil dan pedang itu pun terlepas dari tangannya. 

Kini orang itu pula yang memegang ujung pedang Lie 
Ceng Loan, Kemudian mendadak ia meluruskan pedang itu ke 
arah dada Lie Ceng Loan. Gerakan yang mendadak itu 
membuat Lie Ceng Loan tidak bisa berkelit lagi pula saat ini ia 
sedang merasa dingin sekali sekujur badannya. 

Ujung gagang pedang itu berhasil menotok Khi Hu Hiat di 
dada Lie Ceng Loan, dan seketika juga gadis itu merasa hawa 
murninya tersumbat 
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"Saudara Co...." Lie Ceng Loan ingin memanggil Co Hiong, 
namun tubuhnya sudah terkulai dan tak mampu mengeluarkan 
suara lagi, Orang itu segera memapah Lie Ceng Loan, lalu 
melesat ke depan. 

Walau sudah bertarung beberapa jurus dengan Lie Ceng 
Loan, tapi orang itu sama sekali tidak mengeluarkan suara, 
bahkan seakan tidak pernah mengeluarkan nafas-nya, mirip 
arwah gentayangan 

Co Hiong sudah tahu Lie Ceng Loan bertempur dengan 
orang itu, ia ingin turun tangan membantu, namun 
dibatalkannya karena tahu orang aneh dalam gua itu 
berkepandaian tinggi. 

Setelah Lie Ceng Loan memanggil "Saudara Co", lalu tiada 
suara lagi, Co Hiong yakin gadis itu telah ditangkap orang 
aneh dalam gua. 

itu membuatnya tertegun dan tidak tahu harus berbuat 
apa. Haruskah menerjang ke dalam gua atau segera 
meninggalkan gua itu? Karena orang aneh itu membawa Lie 
Ceng Loan melesat ke dalam gua. 

Co Hiong belum tahu siapa orang aneh dalam gua, 
sehingga membuatnya ragu mengambil suatu keputusan 
Akhirnya ia mengambil keputusan untuk meninggalkan gua itu, 
dan tidak mau melakukan sesuatu yang membahayakan 
dirinya. 

Tapi ia tahu Lie Ceng Loan berada di tangan orang aneh 
itu, otomatis ia tidak bisa berlega hati. 

Setahun yang lalu, Co Hiong sudah bertemu Lie Ceng 
Loan, Pada waktu itu ia merasa dirinya seakan telah 
menemukan sesuatu yang amat berharga, maka berniat untuk 
memilikinya. 

Sifat Co Hiong selain licik, jahat dan banyak akal busuk, 
juga sangat egois, Jadi di dalam hatinya sama sekali tiada 
perasaan maupun cinta kasih, Yang dianggapnya cinta, tidak 
lain cuma memuaskan hawa nafsu birahi belaka, Karena itu, ia 
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membawa Lie Ceng Loan ke gua itu, hanya ingin menodai 
nya. 

Kini Lie Ceng Loan jatuh datangan orang aneh itu, Co 
Hiong merasa gusar sekali Gusar bukan karena orang aneh 
menangkap Lie Ceng Loan, melainkan sebab miliknya telah 
direbut orang. 

Co Hiong terus berpikir, akhirnya ia mengambil keputusan 
untuk meninggalkan gua itu kembali ke istana Pit Sia Kiong, ia 
ingin bertanya pada Kim Hun Tokouw tentang orang aneh 
dalam gua itu, Setelah mengambil keputusan tersebut, ia pun 
berendap-endap meninggalkan gua itu. 

Co Hiong sudah sampai di istana Pit Sia Kiong, Ketika 
berjalan menuju kamarnya, ia melihat Souw Peng Hai, 
gurunya sedang duduk menghimpun hawa murni 

"Guru!" panggilnya. 

Souw Peng Hai membuka matanya, Begitu melihat Co 
Hiong, wajahnya tampak berseri 

"Oh, Co Hiong! Engkau sudah pulang, bagaimana hasil 
perjalananmu itu?" tanya Souw Peng Hai. 

"Aku sudah bertemu Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan," 
jawab Co Hiong memberitahukan "Mereka berdua sedang 
menuju ke mari." 

"Oh?" 

"Guru! Bagaimana keadaan di sini selama aku 
berpergian?" 

"Biasa saja, Sejak engkau pergi, aku pun tidak pernah 
bertemu Kim Hun Tokouw." 

Souw Peng Hai sudah menyaksikan air muka Co Hiong 
agak gugup, Biasanya Co Hiong menghadapi sesuatu dengan 
tenang, tapi kali ini kenapa tampak gugup? 

"Anak Hiong!" Souw Peng Hai menatapnya "Engkau telah 
mengalami kejadian apa?" 
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"Aku telah bertemu Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan," 
jawab Co Hiong merendahkan suaranya. 

"Apakah engkau telah terluka di tangan mereka?" tanya 
Souw Peng Hai dengan air muka berubah. 

"Aku memang telah terluka, tapi berhasil membawa Lie 
Ceng Loan ke mari, hanya...." 

"Kenapa?" Souw Peng Hai tampak tegang. 

"Setelah memasuki sebuah lembah di GunungTaysan ini, 
Lie Ceng Loan justru ditangkap orang." Co Hiong 
memberitahukan 

"Apa?" Souw Peng Hai terperangah, "Mungkinkah 
perbuatan Kim Hun Tokouw?" 

"Maka aku ingin pergi bertanya padanya." 

"Kalau begitu, mari kita pergi menemuinya!" 

"Baik." 

Mereka berdua segera meninggalkan kamar itu. Ketika 
sampai di koridor, terdengarlah suara tawa cekikikan Mereka 
berdua tahu, itu suara tawa para pelayan istana Pit Sia Kiong, 
Mendadak terdengar pula suara teguran. 

"Kalian jangan terus tertawa, beberapa hari ini Kiong Cu 
tampak kesal dan sering marah-marah tidak karuan! Hati- 
hatilah kalian!" 

Suara tawa itu langsung berhenti, berselang sesaat 
terdengar lagi suara pembicaraan 

"Coba kalian pikir, aneh apa tidak urusan itu?" 

Mendengar itu, Co Hiong segera berhenti sambil memberi 
isyarat pada gurunya. 

Souw Peng Hai mengangguk, lalu melesat ke pojok 
koridor, begitu pula Co Hiong, Ternyata mereka berdua ingin 
mencuri dengar pembicaraan para pelayan itu, sesungguhnya 
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tindakan itu tidak pantas bagi Souw Peng Hai, namun ia 
sangat licik, maka tidak mempedutikannya. 

Memang cocok guru dan murid itu, sama-sama licik, jahat 
dan sama-sama banyak akal busuk. Oleh karena itu, mereka 
berdua dapat bekerja sama secara baik. 

"Maksudmu urusan apa?" 


"Biasanya Kiong Cu amat dingin dan jarang marah-marah. 
Tapi kini sering marah-marah, bukankah aneh sekali?" 

"Tentu karena Pek Yun Hui! Walau telah terkurung dalam 
ruang api, namun dia masih selamat Mungkin karena itu, 
maka majikan kita sering marah-marah!" 

"Hm!" Terdengar suara dengusan "Justru bukan karena 
Pek Yun Hui." 

"Kalau begitu karena apa?" 

"Itu.,.," pelayan yang menjawab itu merendahkan 
suaranya,"... karena Bee Kun Bu." 

Begitu mendengar itu, Souw Peng Hai dan Co Hiong 
tampak tertegun Mereka berdua saling memandang sejenak 
dan terus mendengarkan dengan penuh perhatian 

"Engkau jangan omong sembarangan! Kalau omongan-mu 
sampai ke telinga majikan, engkau pasti celaka." 

"Aku berkata sesungguhnya, penjara di istana ini telah 
mengurung begitu banyak orang. Namun pernahkah kita 
melihat Kiong Cu pergi menengok para tahanan? Kali ini justru 
luarbiasa, satu hari entah berapa kali Kiong Cu pergi 
menengok Bee Kun Bu." 

"Guru!" ujar Co Hiong dengan suara rendah, "Pantas 
wanita jalang itu melarang kita membunuh Bee Kun Bu, 
ternyata ada maksud tertentu dibalik itu." 
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"Betul." Souw Peng Hai mengangguk sambil tersenyum 
"Itu ada baiknya." 

"Kenapa?" tanya Co Hiong. 

"Seandainya jatuh hati pada Bee Kun Bu, Lam Kiong Siu 
pasti menyingkirkan saingannya, Kebetulan ke dua wanita 
Kwat Cong San itu musuh besar kita, Nah, bukankah kita 
cuma tinggal duduk menonton mereka ber-tempur?" jawab 
Souw Peng Hai menjelaskan 

"Tidak salah." Co Hiong manggut-mangguL 

Seusai mereka berdua berbicara, tampak pula beberapa 
gadis muncul di koridor itu, Segeralah Co Hiong melesat ke 
luar ke hadapan sambil tersenyum-senyum 

"Kakak-kakaksekalian!" ujarnya lembut "Kami ingin 
bertemu Kiong Cu kalian, ada urusan penting yang harus kami 
rundingkan dengannya, harap kakak-kakak sudi melapor 
padanya!" 

"Kalau kalian berdua tiada urusan yang penting sekali, 
lebih baik jangan menemui Kiong Cu!" sahut salah seorang 
pelayan 

jawaban itu amat menggusarkan Souw Peng Hai. 

Namun ketika ia baru mau melampiaskan kegusarannya, 
Co Hiong sudah berkata lagi. 

"Kakak, kami memang punya urusan penting, tolong 
beritahukan pada Kiong Cu kalian, bahwa kami telah bertemu 
Na Siao Tiap, Kiong Cu kalian pasti mau menemui kami." 

"Kalau begitu... baiklah! Kami akan memberitahukan pada 
Kiong Cu," ujar pelayan itu. "Kalian berdua boleh ikut kami." 

Beberapa pelayan itu melangkah ke dalam, Souw Peng 
Hai dan Co Hiong mengikuti mereka dari belakang. 

Tak seberapa lama kemudian, mereka sudah sampai di 
depan sebuah pintu, Souw Peng Hai dan Co Hiong tahu, 
bahwa di balik pintu itu terdapat sebuah ruangan yang 
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dindingnya dilapisi kaca, itu boleh dikatakan ruang rapat, 
sebab sudah beberapa kali mereka berdua memasuki ruangan 
itu untuk merundingkan sesuatu dengan Kim Hun Tokouw- 
Lam Kiong Siu. 

Salah seorang pelayan mendekati pintu itu, lalu mengetuk 
perlahan dua kali, Dari dalam langsung terdengar suara 
bentakan 

"Kalian cepat enyah! siapapun tidak boleh masuk!" itu 
adalah suara Kim Hun Tokouw. 

"Kiong Cu!" Pelayan itu memberitahukan "Souw Peng Hai 
dan muridnya ingin bertemu, karena ada urusan penting." 

"Aku tidak ingin bertemu siapa pun lain hari saja!" sahut 
Kim Hun Tokouw dari dalam ruang itu. 

pelayan itu menoleh memandang Souw Peng Hai dan Co 
Hiong lalu menggeleng-geleng kepala, pertanda Kiong Cu 
tidak mau menemui mereka. 

Souw Peng Hai tampak gusar sekali, dan mendadak 
memukul lantai dengan tongkatnya. 

Bummm! 

"Kim Hun Tokouw!" serunya lantang. "Na Siao Tiap sudah 
menuju ke mari, Dia adalah salah seorang wanita Kwat Cong 
San. Anak Hiong bertemu dia di tengah jalan Wanita itu 
berkepandaian tinggi, maka kita harus berunding tentang itu." 

"Kalau begitu, kalian berdua boleh masuk," sahut Kim Hun 
Tokouw. 

Co Hiong membuka pintu itu. Tampak Kim Hun Tokouw 
duduk di kursi dengan kening berkerut-kerut, sepertinya 
sedang memikirkan suatu masalah. Ketika melihat Co Hiong 
dan Souw Peng Hai melangkah masuk, ia masih tampak 
malas-malasan, cuma manggut-manggut ke arah mereka. 

"Kalian duduklah!" ucapnya setelah Souw Peng Hai dan 
Co Hiong berada di hadapannya. 
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Souw Peng Hai dan Co Hiong mengangguk, lalu duduk di 
hadapan Kim Hun Tokouw. 

"Kapan Na Siao Tiap itu akan sampai di sini?" tanya Kim 
Hun Tokouw. 

"Mungkin dalam satu dua hari ini," jawab Co Hiong dan 
menambahkan "Walau dia sampai di Gunung Taysan ini, 
belum tentu dia dapat menemukan istana Pit Sia Kiong." 

"Kalau pun menemukan juga tidak apa-apa," ujar Kim Hun 
Tokouw, "Bukankah Pek Yun Hui yang amat terkenal itu telah 
terkurung di sini?" 

Ucapan Kim Hun Tokouw bernada menyindir Souw Peng 
Hai yang tampak ketakutan itu membuat wajah Souw Peng 
Hai langsung memerah, sedangkan Co Hiong cuma 
tersenyum-senyum 

"Tidak salah apa yang Tokouw katakan." ujar Co Hiong. 

"Tunggu dia ke mari baru kita bicarakan," sahut Kim Hun 
Tokouw sambil tertawa hambar. 

itu berarti Kim Hun Tokouw mengusir mereka ber-dua. 
Mendengar itu Co Hiong tertawa, sekaligus memberitahukan 

"Di tengah jalan, selain bertemu Na Siao Tiap, aku pun 
bertemu Lie Ceng Loan...." 

"Lie Ceng Loan? Siapa gadis itu?" tanya Kim Hun Tokouw. 

"Dia Sumoy Bee Kun Bu," jawab Co Hiong sambil 
memperhatikan air muka Kim Hun Tokouw. 

"Oh!" Air muka Kim Hun Tokouw tampak berubah, "Gadis 
yang amat mencintai Bee Kun Bu itu?" 


"Betul." Co Hiong mengangguk "Aku telah menangkap 
gadis itu, dan sekaligus membawanya ke mari." 

"Cepat bawa dia ke mari, aku ingin lihat macam apa gadis 
itu, kenapa Bee Kun Bu begitu mencintainya?" 
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Co Hiong tertawa dingin dalam hati, kemudian 
memberitahukan 

"Ketika sampai di gunung Taysan ini, ia justru diculik 
orang." 

"Apa?" Kening Kim Hun Tokouw berkerut "Siapa yang 
begitu berani berbuat semaunya di gunung Taysan ini?" 

"Aku justru ingin bertanya pada Tokouw, siapa orang itu?" 
Co Hiong tersenyum getir 

"Apakah bukan orang istana Pit Sia Kiong?" tanya Kim Hun 
Tokouw. 

"Bukan." Co Hiong memberitahukan "Tapi aku tidak 
melihat jelas raut wajahnya." 

"Di mana orang itu?" 

"Di dalam gua." 

Semula Kim Hun Tokouw tampak malas-malasan dan 
duduk bersandar, namun ketika Co Hiong memberitahukan 
bahwa orang itu ada di dalam gua, ia langsung duduk tegak 
seraya bertanya. 

"Gua mana?" 

Begitu menyaksikan Kim Hun Tokouw yang tampak serius, 
tereenganglah Co Hiong. Sebab selama ia tinggal di istana Pit 
Sia Kiong, belum pernah menyaksikan Kim Hun Tokouw 
begitu serius, Karena itu, Co Hiong jadi tertegun sehingga 
tidak menjawabnya. 

"Gua yang mana?" tanya Kim Hun Tokouw lagi. 

"Di dalam sebuah lembah yang banyak tebing curam, juga 
terdapat kabut yang sangat tebal." Co Hiong memberitahukan 

Setelah mendengar itu, wajah Kim Hun Tokouw langsung 
berubah, dan mendadak ia bangkit berdiri sambil 
mengibaskan tangannya, Terdengarlah suara hiruk pikuk, 
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sebab semua cangkir dan teko yang ada di atas meja jatuh 
pecah berantakan 

"Ketika kalian berdua ke mari, aku pun menegaskan 
janganlah kalian berkeliaran sembarangan di gunung Taysan 
ini, Kenapa kalian masih ke lembah itu? Dan cara bagaimana 
kalian memasuki gua itu?" bentak Kim Hun Tokouw gusar, 
wajahnya pun berubah merah padam 

"Omong kosong!" sahut Souw Peng Hai. "Kenapa kami 
tidak boleh jalan-jalan di gunung Taysan ini? kalaupun terjadi 
sesuatu, itu tanggung jawab kami berdua!" 

"He he!" Kim Hun Tokouw tertawa dingin "Tang-gung 
jawab kalian berdua? Kalau kalian memang bertanggung 
jawab, kenapa harus bersembunyi di istana Pit Sia Kiongku 
ini?" 


"Dasar perempuan jalang!" bentak Souw Peng Hai. 
"Engkau berani memandang rendah diriku?" 

Memang sudah lama Souw Peng Hai menyimpan 
kekesalan di dalam hati, namun saat ini justru meledak, 
bahkan langsung menyerang Kim Hun Tokouw dengan 
toyanya, ia mengeluarkan jurus Huan Thian To Hai 
(Membalikkan Langit Menggali Laut). 

"Hei!" bentak Kim Hun Tokouw, "Souw tua, engkau ingin 
cari mampus ya?" 

Kim Hun Tokouw menggerakkan lengannya, dan seketika 
juga melayang sehelai selendang melilit ujung toya Souw 
Peng Hai. 

Yang paling kalut adalah Co Hiong. Begitu melihat ke dua 
orang itu bertempur, ia cepat-cepat menyingkir seraya 
berteriak-teriak. 

"Kim Hun Tokouw, Guru! Urusan berada di depan mata, 
kenapa kalian berdua malah bertempur?" 

Kim Hun Tokouw dan Souw Peng Hai sama sekali tidak 
mendengarkan suara teriakan Co Hiong, dan masih terus 
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bertarung, Beberapa jurus kemudian, selendang Kim Hun 
Tokouw berhasil melilit ujung toya Souw Peng Hai. Terjadilah 
adu tarik-menarik yang disertai Lwee-kang. 

Souw Peng Hai mengerahkan tenaga keras, sedangkan 
Kim Hun Tokouw mengerahkan tenaga lunak. 

"Hiyaaaat!" teriak Souw Peng Hai. 

"Eiiit!" teriak Kim Hun Tokouw. 

Mereka mengerahkan Lweekang masing-masing, sehingga 
lilitan selendang di ujung toya itu terlepas, dan menyebabkan 
Souw Peng Hai dan Kim Hun Tokouw mundur beberapa 
langkah. 

Melihat mereka berdua telah terpisah beberapa langkah, 

Co Hiong segera maju dan berdiri di tengah-tengah mereka. 

"Kim Hun Tokouw, adat guruku memang begitu, mohon 
Kim Hun Tokouw sudi memaafkannya!" ucap Co Hiong sambil 
memberi isyarat pada gurunya agar segera pergi 
meninggalkan tempat itu. 

"He he!" Souw Peng Hai tertawa dingin, "Anak Hiong, mari 
kita pergi!" 

"Mau pergi?" ujar Kim Hun Tokouw dingin, "Tidak begitu 
gampang!" 

"Engkau boleh coba!" tantang Souw Peng Hai. 

Co Hiong melihat mereka berdua mau bertempur lagi, 
kacaulah hatinya, ia memang membenci Kim Hun Tokouw, 
namun ia pun tahu akan keadaan, Kalau saat ini terjadi lagi 
pertempuran, itu berarti mencari penyakit. 

"Guru!" ujarnya dengan suara dalam, "Sudahlah, jangan 
ribut lagi! Kalau guru dan Kim Hun Tokouw bermusuhan, pihak 
lainlah yang akan beruntung." 

"Co Hiong, engkau telah menimbulkan bencana! Kenapa 
masih mau meleraikan pertempuran ini?" ujar Kim Hun 
Tokouw dingin. 
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"Apa?" tertegun Co Hiong, "Aku telah menimbulkan 
bencana?" 

"Hmm!" dengus Kim Hun Tokouw dingin, "Nanti engkau 
akan mengetahuinya, bahkan aku pun terbawa-bawa pula!" 

Co Hiong mengerutkan kening, ia tahu yang Kim Hun 
Tokouw maksudkan adalah orang aneh dalam gua itu. 

"Apakah berkaitan dengan gua itu? Tapi aku justru telah 
membuat suatu jasa untukmu," sahut Co Hiong. 

"Jasa?" Kim Hun Tokouw melotot "Engkau telah 
menimbulkan bencana, kok masih bilang membuat suatu 
jasa?" 

Co Hiong tertawa panjang, lalu menjawabnya. 


"Aku menculik Lie Ceng Loan ke mari, namun akhirnya 
jatuh ke tangan orang aneh dalam gua, Nah, Kim Hun 
Tokouw, cobalah berpikir! Aku telah menimbulkan bencana 
atau telah berbuat suatu jasa?" 

Kim Hun Tokouw tampak tertegun, ia melangkah mundur 
kemudian duduk di kursinya, Kelihatannya ia terus berpikir 

"Benar, Apa yang engkau katakan memang masuk akal," 
ujarnya sambil tertawa. 

"Ha ha!" Co Hiong juga tertawa, "Kim Hun Tokouw, 
bagaimana mungkin aku akan menimbulkan suatu bencana 
untukmu?" 

"Sekarang kalian boleh pergi, kalau ada urusan pen-ting, 
aku pasti memanggil kalian," ujar Kim Hun Tokouw sambil 
mengibaskan tangannya, agar mereka berdua segera 
meninggalkan ruang itu. 

Co Hiong memandang gurunya sambil memberi isyarat lalu 
ujarnya dengan suara rendah. 

"Guru, mari kita pergi!" 
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"Apakah kita masih bisa tinggal di istana Pit Sia Kiong ini?" 
sahut Souw Peng Hai dengan suara keras. 

"Guru!" Co Hiong tertawa, "Ini cuma salah penger-tian, 
kenapa harus disimpan dalam hati? Kini Kim Hun Tokouw 
sudah paham, pasti berlaku baik pada kita, Tentunya guru 
juga mengerti kan?" 

"Hm!" dengus Souw Peng Hai, lalu meninggalkan ruang itu 
bersama Co Hiong, Setelah berada di luar, Souw Peng Hai 
berbisik "Anak Hiong, ucapanmu tadi mengandung arti apa 
sehingga dapat meredakan kegusaran wanita jalang itu?" 

"Guru!" Co Hiong tertawa, "Wanita jalang itu menaruh 
minat pada Bee Kun Bu, sedangkan aku secara tidak 
langsung telah membantunya menghabiskan Lie Ceng Loan, 
itu sangat menyenangkan hatinya." 

"Oooh!" Souw Peng Hai manggut-manggut, "Oh ya, 
sebetulnya siapa orang aneh di dalam gua itu?" 

"Aku justru tidak tahu sama sekali, Guru, Bagaimana kalau 
kita pergi menyelidikinya?" usul Co Hiong. 

"Anak Hiong, rasanya tidak baik kita menimbulkan masalah 
lain lagi," sahut Souw Peng Hai tidak setuju. 

"Guru! Kita sudah ribut dengan Kim Hun Tokouw, kalau 
ingin melawannya, kita harus ke gua itu." 

"Maksudmu orang aneh di dalam gua itu akan membantu 
kita melawan Kim Hun Tokouw?" 

"Benar." 

"Kalau begitu, kita harus ke gua itu?" 

"Lebih cepat lebih baik, Kita berangkat sekarang saja." 

"Ngmm!" Souw Peng Hai manggut-manggut "Baik-tah. 

Mari kita ke sana sekarang agar tidak membuang waktu!" 

Bagian ke empat puluh dua Menyelidiki Gua 
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Souw Peng Hai dan Co Hiong meninggalkan istana Pit Sia 
Kiong, menuju gua di lembah kabut 

Lima enam mil kemudian, Souw Peng Hai dan Co Hiong 
tampak mengerutkan kening, ternyata mendadak mereka 
mendengar suara orang di belakang mereka. 

"Ayoh cepat! Kiong Cu sudah pesan, kita harus segera 
sampai di sana! Kenapa kalian berjalan begitu lamban?" 

Suara gadis. 

Souw Peng Hai dan Co Hiong tertegun, Mereka segera 
menoleh ke belakang, tampak empat gadis berbaju hijau 
menggotong sebuah keranjang besar Tampak pula seorang 
wanita berjalan di belakang mereka, wanita itu mirip Cap 
Kouw. 

"Kita bersembunyi dulu!" bisik Souw Peng Hai. 

Mereka berdua langsung melesat ke belakang sebuah 
pohon, sedangkan ke empat gadis dan wanita itu berjalan 
tergesa-gesa, sama sekali tidak tahu ada dua orang 
bersembunyi di belakang pohon. 

Setelah mereka berjalan belasan depa, barulah Souw 
Peng Hai dan Co Hiong muncul 

"Guru, mari kita ikuti mereka!" ajak Co Hiong. 

"Ng!" Souw Peng Hai mengangguk 

Mereka berdua lalu menguntit gadis-gadis itu dengan ilmu 
peringan tubuh, agar tidak menimbulkan suara, Tak seberapa 
lama kemudian, wajah Co Hiong tampak terheran-heran. 

"Guru, kelihatannya mereka menuju gua itu," bisik Co 
Hiong. 

"Kelihatannya memang begitu." Souw Peng Hai 
mengangguk 

Mereka berbicara dengan suara rendah, namun Cap Kouw 
itu tampak seakan mendengar suara mereka, dan langsung 
berhenti 
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Souw Peng Hai dan Co Hiong tentunya tidak takut 
terhadap Cap Kouw itu, apa lagi dalam keadaan begini Namun 
mereka berdua ingin tahu apa yang akan dilakukan orang- 
orang istana Pit Sia Kiong itu, maka tidak mau menimbulkan 
urusan. 

Ketika Cap Kouw berhenti Souw Peng Hai dan Co Hiong 
cepat-cepat melesat ke belakang pohon untuk bersembunyi 

"Siapa kalian?" bentak Cap Kouw. 

Co Hiong meleletkan lidahnya ia tidak menyangka wanita 
itu begitu lihay pendengarannya. 

Seusai membentak, Cap Kouw maju beberapa depa 
sambil menengok ke sana ke mari Karena tidak melihat apa- 
apa ia lalu bergumam 

"Eh? Apakah aku salah dengar?" 

Cap Kouw mengerutkan kening, berselang sesaat barulah 
melangkah pergi dengan wajah penuh keheranan 

Setelah Cap Kouw pergi jauh, Souw Peng Hai dan Co 
Hiong keluar, lalu menguntit mereka lagi Kali ini mereka 
berdua lebih berhati-hati, agar Cap Kouw tidak mendengar 
suara langkah mereka. 

Tak seberapa lama kemudian, mereka sudah sampai di 
tempat yang penuh kabut tebal Gadis-gadis itu dan Cap Kouw 
terus berjalan menerobos kabut tebal itu, sedangkan Souw 
Peng Hai dan Co Hiong terus menguntit mereka. 

Cap Kouw dan ke empat gadis itu berhenti di samping gua. 
Air muka mereka tampak tegang sekali Begitu Cap Kouw 
memberi isyarat, ke empat gadis segera menaruh keranjang 
yang mereka pikul itu ke bawah, lalu mundur belasan depa. 


"Lo Sian Ong (Dewa Tua), kami membawa makanan ke 
mari!" seru Cap Kouw, "Kali ini kami membawa makanan 
istimewa, harap Lo Sian Ong sudi menerima-nya!" 
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Seusai Cap Kouw berseru begitu, terdengarlah suara 
"Bum! Bum! Bum!" tiga kali di dalam gua. 

Ketika mendengar suara itu, air muka Cap Kouw tampak 
berubah, dan tanpa sadar ia mundur beberapa langkah. 

Souw Peng hai dan Co Hiong tahu bahwa kepandaian Cap 
Kouw melebihi kepandaian Kim Hun Tokouw, Namun saat ini 
Cap Kouw tampak agak ketakutan, itu membuat Souw Peng 
Hai dan Co Hiong terheran-heran. 

"Guru, Cap Kouw memanggil Lo Sian Ong pada orang 
aneh di dalam gua, apakah guru tahu siapa Lo Sian Ong itu?" 
tanya Co Hiong dengan suara rendah. 

"Guru tidak tahu," sahut Souw Peng Hai sambil 
menggelengkan kepala. 

Co Hiong masih ingat Ketika ia terluka di dekat Kuil Toa 
Ciok Sie. Dirinya justru terhisap oleh tenaga orang aneh di 
dalam gua, namun kemudian memperoleh ilmu silat Sam Im 
Sin Ni dari buku catatan peninggalan Sam Im Sin Ni tersebut 
Siapa orang aneh di dalam gua itu, tiada seorang pun yang 
tahu, maka ketika gurunya bilang tidak kenal siapa Lo Sian 
Ong itu, Co Hiong pun tidak merasa heran lagi. 

"Lo Sian Ong!" Terdengar suara seruan Cap Kouw, "Kiong 
Cu kami tahu engkau sangat gusar, maka ia berjanji akan 
menangkap bocah itu untuk dibawa ke mari, agar Lo Sian Ong 
menghisap darahnya! Kini Kiong Cu masih membiarkannya 
hidup, namun beberapa hari...." 


Mendengar sampai di situ, Co Hiong terkejut bukan main, 
ia tahu bocah yang dimaksudkan Cap Kouw itu adalah dirinya, 
Tentunya Cap Kouw tidak bicara main-main. 

Sungguh licik Kim Hun Tokouw itu, kelicikannya melebihi 
Co Hiong! pikir pemuda itu dan bersyukur telah mendengar 
ucapan Cap Kouw. 
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Yang paling mengejutkan Co Hiong, yakni orang aneh 
dalam gua punya kebiasaan menghisap darah orang, Apakah 
orang aneh dalam gua itu iblis penghisap darah? 

Tiba-tiba hatinya tersentak Lie Ceng Loan telah jatuh ke 
tangan orang aneh itu, mungkinkah darah gadis itu telah 
dihisap oleh orang aneh tersebut? Berpikir sampai di situ, Co 
Hiong pun merinding. 

"Anak Hiong!" bisik Souw Peng Hai mendadak "Orang 
aneh yang ada di dalam gua itu, pasti mengidap semacam 
racun yang bersifat dingin, Racun itu belum punah dari 
tubuhnya, maka ia harus menghisap darah orang untuk 
menghangatkan badannya, Tapi mungkin juga dia sedang 
melatih semacam ilmu, karena itu, dia membutuhkan darah 
segar." 

"Guru! Kalau begitu Lie Ceng Loan...." 

"Lie Ceng Loan telah jatuh di tangannya, tentunya sulit 
hidup lagi," sahut Souw Peng Hai. 

Co Hiong diam saja, ia tidak berani memperlihatkan reaksi 
apa pun di hadapan gurunya. 

sementara Cap Kouw mengibaskan tangannya, ke empat 
gadis itu segera mendekati keranjang itu, kemudian membuka 
tutupnya. 

seketika juga tampak dua ekor ular yang amat besar 
merayap ke luar. Mendadak dua gadis berbaju hijau 
mencengkeram kepala ke dua ekor ular itu, Kedua ekor ular 
itu meronta, sehingga ke dua gadis itu harus mengerahkan 
tenaganya untuk memegang ular-ular tersebut 

Akan tetapi, ke dua gadis itu tampak kewalahan Ternyata 
ke dua ekor ular tersebut memiliki tenaga besar Dua gadis 
berbaju hijau lain langsung maju, maksud mereka ingin 
membantu. 

Namun ketika mereka baru mendekati, salah seekor ular 
itu telah mengibaskan ekornya menghantam bahu salah 
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seorang gadis tersebut Gadis itu tidak sempat berkelit, 
bahunya terhajar oleh ekor ular itu sehingga badannya 
terpental beberapa depa. 

Buuuk! Gadis itu jatuh duduk. 

Gadis yang satu lagi ingin mundur, tapi Cap Kouw sudah 
membentak sambil melesat ke arah keranjang. 

"Jangan mundur!" Cap Kouw menjulurkan tangannya 
menangkap ekor ular itu. 

Mereka membawa ular itu ke depan gua, lalu dilemparkan 
ke dalam, Begitu pula ular yang satu lagi, juga dilemparkan ke 
dalam gua tersebut Setelah itu, mereka mundur sambil 
menarik nafas lega. 

Sesss! Sessss! Terdengar suara seperti orang menghisap 
sesuatu. Berselang beberapa saat kemudian, tampak 
melayang ke luar sesuatu dari dalam gua. 

Souw Peng Hai dan Co Hiong yang bersembunyi di 
belakang pohon segera menegaskan, ternyata ular besar yang 
dilempar ke dalam tadi. 

Kini ular besar itu tampak lemah sekali, nafas nya pun 
sudah empas-empis seakan sudah hampir mati. Di leher ular 
itu terdapat bekas gigitan, berarti orang aneh di dalam gua 
telah menggigit leher ular itu untuk menghisap darah nya. 

Souw Peng Hai dan Co Hiong terkejut sekali menyaksikan 
itu, sebab tenaga ular itu amat besar, namun orang aneh di 
dalam gua mampu menggigit lehernya, sekaligus menghisap 
darahnya pula, itu membuktikan bahwa orang aneh di dalam 
gua memiliki kepandaian yang amat tinggi. 

Co Hiong memandang gurunya sambil tertawa, ia 
menunjuk Cap Kouw lalu menggerakkan tangannya memberi 
kode pada gurunya. 

"Memang begitu." Souw Peng Hai manggut-manggut 
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Tak lama kemudian, ular itu mati. Cap Kouw dan beberapa 
gadis itu segera meninggalkan tempat tersebut 

Sebelum Cap Kouw menerobos ke luar kabut tebal itu, 
mendadak ia merasa ada tenaga yang amat dahsyat 
menerjang ke arahnya, ia ingin berkelit tapi sudah tidak 
keburu. 

Ternyata Souw Peng Hai menyerangnya dengan ilmu Kan 
Goan Cih, dan seketika juga Cap Kouw merasa dadanya sakit 
sekali, Matanya pun berkunang-kunang dengan badan 
sempoyongan dan akhirnya terkulai 

Kejadiannya begitu cepat, sehingga beberapa gadis itu 
terheran-heran tidak tahu apa yang telah terjadi Pada saat 
bersamaan, Souw Peng Hai meloncat ke luar dari balik batu, 
dan langsung menyerang gadis-gadis itu dengan jurus Liong 
Bun Sam Cok (Pintu Naga Buka Tiga Kali). 


Gadis-gadis itu memang berkepandaian cukup tinggi, 
namun tetap tidak mampu melawan Souw Peng Hai. jurus itu 
telah menotok jalan darah gadis-gadis itu, sehingga mereka 
tidak bisa bergerak sama sekali. 

Co Hiong memunculkan diri, lalu membawa salah satu 
gadis itu ke depan gua. 

"Lo Sian Ong, kami pun membawa makanan yang lebih 
lezat dari pada makanan tadi!" serunya. 

Usai berseru, Co Hiong lalu membuka jalan darah gadis 
itu, Gadis itu memandang Co Hiong seraya berkata. 

"Co Hiong, engkau masih ingat padaku?" 

Co Hiong menundukkan kepala memandang gadis itu, Co 
Hiong tertegun, karena gadis itu pernah membantunya 
menyuruh Bee Kun Bu menulis sepucuk surat untuk Lie Ceng 
Loan. 
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"Oooh!" Co Hiong tertawa manis, "Ternyata engkau! Tentu 
aku masih ingat, kalau tidak, bagaimana mungkin aku akan 
mengantarmu ke dalam gua duluan?" 

"Engkau binatang!" Caci gadis itu dan menyumpah "Aku 
mati pasti jadi arwah penasaran untuk menuntut balas 
padamu!" 

"Oh, ya?" Co Hiong tersenyum lebih manis lagi, bahkan 
tangannya menowel pipi gadis itu, kemudian mendadak 
melempar gadis itu ke dalam gua. "Lo Sian Ong, nikmatilah 
perlahan-lahan! Masih ada tiga lagi!" 

Betapa kejam dan sadisnya hati Co Hiong. ia me nunggu 
orang aneh di dalam gua melempar keluar mayat gadis itu, 
setelah itu ia pun akan melempar gadis lain ke dalam gua 
tersebut 

sementara Souw Peng Hai juga tersenyum-senyum. Guru 
dan murid itu memang sama berhati kejam serta sadis, 
Kemudian Souw Peng Hai memandang Cap Kouw yang masih 
tergeletak di tanah, Wanita itu telah terluka parah, dan sudah 
pasrah menunggu mati. 

Souw Peng Hai tahu bahwa Cap Kouw sudah tidak mampu 
kabur, maka tidak begitu mem pe rhat ikan nya, malah 
melesat ke sisi Co Hiong. 

"Anak Hiong, bagaimana keadaan?" tanyanya berbisik 

"Orang aneh dalam gua memang penghisap darah, maka 
kalau kita melempar ke dalam beberapa anak gadis, tentunya 
dia akan terkesan baik pada kita," sahut Co Hiong sambil 
tersenyum. 

"Menurut pandangan guru, orang aneh itu bisa begitu 
cepat menghisap darah ular itu, pertanda tidak mengidap 
semacam racun, melainkan sedang melatih semacam ilmu," 
ujar Souw Peng Hai dan menambahkan "Kalau dia bersedia 
membantu kita, sudah pasti sangat menguntungkan kita." 
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Co Hiong tertawa gembira, Akan tetapi, di dalam gua 
masih tidak terdengar suara apa pun. 

itu membuat Souw Peng Hai dan Co Hiong terheran heran, 
sebab tadi ular yang dilemparkan Cap Kouw, begitu cepat 
dilempar keluar lagi, Namun kenapa kali ini begitu lama? 

Di saat mereka termangu, mendadak terdengar suara yang 
amat keras di dalam gua, menyusul melayang ke luar sebuah 
batu yang amat besar mengarah pada mereka berdua, Co 
Hiong langsung berkelit 

Buuuk! Batu itu jatuh di hadapan mereka. 

Souw Peng Hai dan Co Hiong saling memandang, Mereka 
berdua sama sekali tidak tahu apa maksudnya. 

Setelah itu, mereka memandang ke arah batu tersebut 
Ternyata di batu itu terukir beberapa huruf. 

Mereka berdua segera melesat ke arah batu itu, lalu 
membaca huruf-huruf tersebut "Masih mau", begitu bunyi huruf 
yang terukir pada batu itu. 

Souw Peng Hai tampak terkejut Yang mengejutkannya 
bukan huruf-huruf itu, melainkan ukirannya yang cuma 
menggunakan jari tangan, Souw Peng Hai memiliki ilmu Kan 
Goan Cih yang amat luar biasa, tapi ilmu jari telunjuknya 
orang aneh di dalam gua itu juga amat luar biasa, melebihi 
ilmu Kan Goan Cih tersebut 

"Guru!" Wajah Co Hiong tampak berseri "Dia masih mau!" 

"Lemparkan saja gadis-gadis itu ke dalam!" sahut Souw 
Peng Hai. 

Co Hiong segera membawa gadis lain yang tertotok, lalu 
dilemparkannya ke dalam gua itu. Tak seberapa lama, 
terdengarlah suara di dalam gua. 

"Diantara kalian, siapa yang bernama Bee Kun Bu?" 
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Souw Peng Hai dan Co Hiong tampak tertegun, bahkan 
merasa heran, karena orang aneh dalam gua mengetahui 
nama tersebut 

"Aku!" sahut Co Hiong setelah berpikir sejenak 

"Anak Hiong!" Souw Peng Hai terperanjat "Kenapa engkau 
mengaku Bee Kun Bu?" 

"Saat ini aku tidak bisa mengemukakan alasan apapun, 
tapi menurut aku, pasti ada sebab musababnya orang aneh itu 
bertanya begitu," sahut Co Hiong. 

" Engkau boleh masuk, aku tidak akan membunuh-mu," 
ujar orang aneh di dalam gua. 

Co Hiong tertegun ia tidak tahu harus masuk ke dalam 
atau tidak? Souw Peng Hai tahu akan keraguan muridnya, 
maka segera berbisik 

"Anak Hiong, jangan menempuh bahaya!" Co Hiong justru 
malah tersenyum, kelihatannya ia telah mengambil suatu 
keputusan 

"Guru, tanpa memasuki gua macan, bagaimana mungkin 
mendapat anaknya?" sahut Co Hiong serius, "Kalau aku mati 
di dalam gua, harap Guru baik-baik menjaga diri, dan berhati- 
hati terhadap Kim Hun Tokouw!" 

"Anak Hiong...." Souw Peng Hai terharu mendengar 
ucapan muridnya itu. "Guru sudah tua, suatu hari nanti pasti 
mati, Engkau masih muda, kelak harus memimpin partai Thian 
Liong, oleh karena itu, engkau harus berhati-hati!" "Ya, Guru." 
Co Hiong mengangguk, namun tertawa dingin dalam hati, 
seandainya partai Thian Liong bisa bangun lagi, ia pun akan 
mencari jalan untuk membunuh Souw Peng Hai, agar dirinya 
bisa jadi pemimpin 

"Anak Hiong, ingat ya! Engkau harus berhati-hati!" pesan 
Souw Peng Hai lagi, ia sama sekali tidak tahu apa yang 
direncanakan muridnya itu. 
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Co Hiong mengangguk lagi, lalu melangkah me masuki 
gua itu seraya berseru. 

"Lo Sian Ong, aku Bee Kun Bu masuk ke dalam!" 
sedangkan Souw Peng Hai menunggu di luar dengan hati 
kebat-kebit, Rasanya ingin sekali menerjang ke dalam gua 
untuk melindungi murid kesayangannya itu. 


Namun ia tetap bersabar Walau sudah cukup lama Co 
Hiong masuk ke dalam gua, tapi tidak mengeluarkan suara 
sedikitpun 

"Haaaah...?" Tiba-tiba ada suara anak gadis di belakang 
Souw Peng Hai, "Cepat pergi lapor pada Kiong Cu, bahwa di 
sini telah terjadi sesuatu!" 

Tampak dua gadis melesat pergi, Souw Peng Hai tahu 
bahwa ke dua gadis itu diutus Kim Hun Tokouw ke tempat 
tersebut, maka bagaimana mungkin ia membiarkan mereka 
meninggalkan tempat itu? 

Souw Peng Hai membentak keras, kemudian mendadak 
mengayunkan toyanya, seketika juga toyanya meluncur cepat 
ke arah ke dua gadis itu. 

Kedua gadis itu sudah mendengar suara desiran toya 
tersebut, maka cepat-cepat mereka berkelit 

Akan tetapi, salah satu gadis itu terlambat, toya itu 
meluncur ke punggungnya. 

Cesss! Toya itu menancap di punggung gadis tersebut, 
bahkan tembus ke dadanya. 

HAaaakh...." jerit gadis itu lalu terkulai, dan nyawanya pun 
melayang seketika. 

sedangkan gadis yang satu lagi sudah berhasil menerobos 
ke dalam kabut tebal, pada waktu bersamaan, Souw Peng Hai 
pun melesat ke tempat itu laksana kilat cepatnya, dan 
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sekaligus menyambar toyanya yang menancap di badan gadis 
itu. 


Souw Peng Hai yakin bahwa gadis yang satu itu belum 
kabur jauh, maka segeralah ia memutarkan toyanya dengan 
jurus Heng Sau Cian Kun (Menyapu Ribuafn Prajurit). 

Toya Souw Peng Hai mengeluarkan suara menderu-deru, 
membuyarkan kabut tebal itu. Kalau gadis itu berada dalam 
jarak beberapa depa, pasti sudah tersambar angin pukulan 
toya itu. 

Akan tetapi, Souw Peng Hai tidak mendengar suara apa 
pun. ia penasaran sekali, dan langsung menerjang ke depan, 
Walau sudah melewati kabut tebal itu, tapi matanya tidak 
melihat siapa pun berada di situ. 

Souw Peng Hai tertegun, sesungguhnya ia tidak takut 
pada Kim Hun Tokouw, namun kalau Kim Hun Tokouw tahu 
bahwa itu adalah perbuatan mereka guru dan murid, tentunya 
Kim Hun Tokouw tidak akan menyudahi urusan itu begitu saja. 

Apabila ia berhasil membunuh para gadis yang diluluskan 
itu, paling juga Kim Hun Tokouw cuma bereuriga, sebaliknya 
kalau gadis yang satu itu berhasil kabur dan melapor pada 
Kim Hun Tokouw, tentunya urusan akan jadi lain. 

seandainya satu lawan satu, Souw Peng Hai sama sekali 
tidak akan merasa gentar sedikit pun. Akan tetapi, di dalam 
istana Pit Sia Kiong masih terdapat banyak gadis lain yang 
berkepandaian tinggi, seandainya mereka mengeroyok Souw 
Peng Hai pasti kewalahan 

Karena tidak melihat gadis yang kabur itu, Souw Peng Hai 
tampak gusar sekali, ia menghimpun Lweekangnya, lalu 
memukul ke sana ke mari agar gadis itu muncul dari tempat 
persembunyian nya. 

Gadis yang kabur itu memang cerdik, setelah tahu 
temannya mati tertembus toya Souw Peng Hai, ia yakin Souw 
Peng Hai pasti mengejarnya, Karena itu, ia tidak lari ke depan, 
melainkan memutarkan badannya bersembunyi di belakang 
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sebuah batu besar, sedangkan Souw Peng Hai mengiranya 
kabur ke depan, maka terus mengejar ke depan. 

sementara Souw Peng Hai masih terus memukul ke sana 
ke mari, tapi tidak memperoleh hasil apa pun. Sebab tetap 
tidak tampak, gadis yang dicari nya. Tiba-tiba ia teringat akan 
murid kesayangannya yang memasuki gua, ia harus segera 
kembali ke sana, Ketika ia baru memutarkan badannya, 
terdengarlah suara bentakan yang amat dingin. 

"Souw tua, sungguh bagus perbuatanmu!" Ternyata suara 
Kim Hun Tokouw. 

Souw Peng Hai terkejut ia tidak menyangka Kim Hun 
Tokouw akan muncul di situ, pertarungan pasti tidak dapat 
dielakkan lagi, maka Souw Peng Hai langsung menyerang ke 
belakang dengan jurus Sing Goat Kiauw Hui (Bintang Dan 
Bulan Memancarkan Cahaya). 

Toyanya mengarah pada Kim Hun Tokouw, tapi mendadak 
jurus itu telah berubah dengan jurus Thian Peng Te Liak 
(Langit Runtuh Bumi Terbelah). 

Tampak toya Souw Peng Hai berkelebatan ke arah Kim 
Hun Tokouw, Bukan main cepat dan dahsyatnya serangan itu. 

Kim Hun Tokouw sama sekali tidak menyangka Souw 
Peng Hai akan menyerangnya begitu mendadak, namun ia 
masih sempat meloncat ke belakang, Delapan gadis yang 
berdiri di belakang Kim Hun Tokouw, kelihatannya sudah tahu 
Kim Hun Tokouw akan meloncat ke belakang, maka mereka 
pun meloncat ke belakang dengan serentak 

Bukan main gusarnya Souw Peng Hai, sebab barusan ia 
telah menyerang Kim Hun Tokouw dengan Lweekang 
sepenuhnya, namun wanita itu masih mampu menghindar 
dengan cara meloncat ke belakang. 

Sebelum kaki Kim Hun Tokouw menginjak tanah, Souw 
Peng Hai menggerakkan toyanya, menyerang lagi dengan 
jurus Cang Hong Kin Thian (Pelangi Melintang Di Ujung 
Langit), lalu menyusul lagi dengan jurus Liong Cuah Phun Cu 
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(Naga Menyembur Mutiara), Kedua jurus itu jauh lebih lihay 
dan dahsyat dari pada jurus-jurus tadi, Bahkan tangan kiri 
Souw Peng Hai pun sudah siap melancarkan serangan 
dengan ilmu Kan Goan Cih. 

Mendadak Souw Peng Hai membentak keras, lalu 
mengangkat tangan kirinya, ternyata ia telah menyerang 
dengan ilmu tersebut 

sementara Kim Hun Tokouw pun sudah menggerakkan 
selendangnya menangkis toya itu. Ketika Souw Peng Hai 
membentak keras, Kim Hun Tokouw tertawa dingin sambil 
menyentakkan selendangnya. 

sedangkan Souw Peng Hai telah melancarkan ilmu Kan 
Goan Cih, Kim Hun Tokouw terkejut dan cepat-cepat meloncat 
mundur 

Akan tetapi, angin pukulan Kan Goan Cih itu lebih cepat 
lagi menerjang ke arahnya, Meskipun kedahsyatan pukulan 
Kan Goan Cih itu sudah agak berkurang, namun dada Kim 
Hun Tokouw tidak terluput dari pukulan tersebut 

Wanita itu segera menghimpun Lweekangnya untuk 
melindungi dadanya, namun tetap terpental sehingga nyaris 
roboh. 

Kim Hun Tokouw adalah majikan istana Pit Sia Kiong yang 
selama ini sama sekali tidak pernah di pecundang orang. 
Namun kali ini justru dipecundang oleh Souw Peng Hai. Dapat 
dibayangkan, betapa gusarnya wanita itu. 


Setelah berhasil dengan ilmu Kan Goan Cih itu, Souw 
Peng Hai tertawa gelak, sedangkan Kim Hun Tokouw tertawa 
dingin sambil mengerahkan Lweekangnya. justru di saat 
bersamaan, Souw Peng Hai menyerang lagi dengan jurus 
Siang Liong Cioh Cu (Sepasang Naga Merebut Mutiara), 
tangan kirinya pun melancarkan ilmu Kan Goan Cih. 
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sebetulnya ilmu tersebut sangat menguras tenaga, Maka 
kalau tidak perlu sekali ia tidak akan mengeluarkan ilmu itu. 

Namun kali ini yang dihadapinya adalah Kim Hun Tokouw, 
ia mengeluarkan ilmu tersebut untuk melukai Kim Hun 
Tokouw, lalu memaksanya memberitahukan semua rahasia 
yang berkaitan dengan istana Pit Sia Kiong. Ternyata Souw 
Peng Hai ingin menguasai istana itu. 

Saat ini, Kim Hun Tokouw memang telah terluka oleh 
pukulan Kan Goan Cih. Untung ia memiliki Lwee-kang yang 
amat dalam, kalau tidak, mungkin ia sudah tak dapat 
bertahan. 

Ketika melihat Souw Peng Hai menyerangnya dengan ilmu 
itu lagi, Kim Hun Tokouw bersiul, seketika juga delapan gadis 
yang berdiri di belakangnya maju serentak. 

Souw Peng Hai tertawa aneh, lalu membagi angin pukulan 
itu ke arah delapan gadis tersebut Terdengarlah suara jeritan, 
ternyata gadis-gadis itu telah terkena angin pukulan tersebut 

Kesempatan itu tidak disia-siakan Souw Peng Hai. ia 
segera maju sambil mengayunkan toyanya, maksudnya ingin 
menghabiskan mereka, kemudian baru membunuh Kim Hun 
Tokouw. 

Akan tetapi, tiba-tiba delapan gadis itu mengeluarkan 
suatu benda yang bergemerlapan mirip pipa tembaga. 

Souw Peng Hai terkejut ia cepat-cepat memutarkan 
toyanya untuk melindungi dirinya. 

"Phuh! Phuh...." 

Tampak semacam kabut warna keemas-emasan 
tersembur ke luar dari pipa tembaga itu, mengarah pada Souw 
Peng Hai. 

sementara Souw Peng Hai terus memutar-mutarkan 
toyanya untuk melindungi dirinya, sekaligus membuyarkan 
asap itu. 
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Akan tetapi, asap itu sama sekali tidak buyar, sebaliknya 
malah terus meliuk-liuk mengarah pada dirinya. 

Menyaksikan itu, terkejutlah Souw Peng Hai. Sudah sekian 
lama ia tinggal di istana Pit Sia Kiong, namun selama itu tidak 
pernah melihat Kim Hun Tokouw menggunakan asap beracun 
itu. 


Seuw Peng Hai segera meloncat mundur, tapi mendadak 
Kim Hun Tokouw menggerakkan selendangnya yang 
membuat asap tersebut langsung mengurungnya. 

Apa boleh buat, Souw Peng Hai terpaksa memutar- 
mutarkan toyanya lagi, namun ia masih sempat mendengar 
suara tawa yang amat dingin. Ternyata Kim Hun Tokouw juga 
menggerakkan selendangnya, sehingga asap itu terus 
mengurung Souw Peng Hai. 

"Souw tua!" ujar Kim Hun Tokouw dingin, "Engkau akan 
terkubur di sini!" 

"Hm!" dengus Souw Peng Hai. "Siapa yang akan terkubur 
di sini, itu masih belum tahu." 

"Engkau telah menyedot racun Cui Meng Kim Hun (Racun 
Bubuk Emas pengejar Nyawa)! Dalam waktu dua jam, 
tubuhmu pasti mencair!" 

Souw Peng Hai terkejut, tapi masih tidak begitu pereaya 
akan kelihayan racun bubuk emas itu. 

"Engkau tidak usah khawatir!" Kim Hun Tokouw tertawa 
terkekeh, "Walau engkau terkubur di sini, setiap tahun aku 
pasti kemari menyembayangimu!" 

Mendengar itu, Souw Peng Hai langsung menutup 
pernafasannya, Akan tetapi, itu justru membuat dadanya 
terasa sakit sekali, bahkan amat panas pula seperti terbakar 

"Pokoknya aku tidak pereaya racun itu begitu lihay!" ujar 
Souw Peng Hai. Kemudian ia mengeluarkan sebilah pisau, 
lalu membabat lengan kirinya sampai putus, Kenapa Souw 
Peng Hai melakukan itu? Tidak lain agar racun itu mengalir ke 
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luar bersama darahnya, "Ha ha, apakah kini aku masih akan 
mati?" 

Kim Hun Tokouw tertegun, ia tidak menyangka Souw Peng 
Hai akan memunahkan racun itu dengan cara demikian 

"Souw tua!" sahutnya kemudian sambil tertawa dingin "Biar 
bagaimanapun, hari ini engkau pasti mati!" 

"Belum tentu!" seru Souw Peng Hai lalu mendadak 
menyerang Kim Hun Tokouw dengan pisaunya, ia 
mengeluarkan jurus Can Liong Jip Hai (Naga Masuk Ke-dalam 
Laut). 

Kim Hun Tokouw tidak berani meremehkan serangan itu, 
dan cepat-cepat menangkis dengan selendangnya, Terjadi 
lagi pertarungan yang amat seru, namun tak seberapa lama 
kemudian, Souw Peng Hai merasa matanya mulai gelap, ia 
mengeluh dalam hati, tidak menyangka dirinya akan menemui 
ajal di Gunung Taysan ini. 

Di saat Souw Peng Hai sedang menunggu mati, mendadak 
terdengar bunyi lonceng di tempat yang amat jauh, Begitu 
mendengar suara lonceng itu, Kim Hun Tokouw pun langsung 
melesat pergi tanpa menghiraukan Souw Peng Hai lagi. 

Souw Peng Hai menarik nafas lega, Sungguh di luar 
dugaan, nyawanya telah diselamatkan oleh suara lonceng itu, 
ia tahu bahwa telah terjadi sesuatu di istana Pit Sia Kiong, 
Kalau tidak, bagaimana mungkin Kim Hun Tokouw langsung 
melesat pergi meninggalkannya? 

Memang harus diakui, bahwa Souw Peng Hai sangat tegar 
dan keras hati, Walau lengan kirinya telah putus dan banyak 
mengucurkan darah, namun ia masih kuat bertahan. 

Keadaannya sudah begini, tapi ia masih teringat akan 
murid kesayangannya yang memasuki gua. Cepat-cepat-lah ia 
kembali karena menguatirkan keselamatan Co Hiong. 

Setelah mendekati gua itu, ia melihat Co Hiong menerobos 
ke luar dari dalam gua, legalah hati Souw Peng Hai. 
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"Anak Hiong!" panggilnya girang. 

Co Hiong berhenti, dan begitu menyaksikan keadaan 
gurunya, ia tertegun. 

"Guru.,, kok jadi begini?" 

Souw Peng Hai menarik nafas panjang, kemudian 
tersenyum getir sambil menggeleng-gelengkan kepala. 

"Guru telah bertarung dengan Kim Hun Tokouw, Karena 
menyedot racun bubuk emas, maka guru terpaksa menebas 
putus lengan kiri, itu agar racun bisa ke luar." 


"Haah?" Co Hiong terperanjat "Kalau begitu, kini kita sudah 
tiada tempat untuk berteduh lagi." 

"Anak Hiong...." Souw Peng Hai menarik nafas, "Masih 
luas di kolong langit, tentunya ada tempat untuk kita 
berteduh." 

"Guru telah terluka hingga sedemikian macam, kenapa 
Kim Hun Tokouw mau melepaskan Guru?" tanya Co Hiong 
heran. 

"Dia memang sudah mau turun tangan membunuh guru, 
namun mendadak lonceng di istana Pit Sia Kiong berbunyi, 
maka dia segera kembali ke sana." Souw Peng Hai 
memberitahukan. 

"Mungkinkah.... Na Siao Tiap sudah datang?" Co Hiong 
tampak tersentak 

"Hm!" dengus Souw Peng Hai dingin, "Biar dia musnahkan 
istana itu!" 

Co Hiong mengerutkan kening, kelihatannya ia sedang 
memikirkan sesuatu, sedangkan Souw Peng Hai menarik 
nafas dalam-dalam, lalu duduk dan menghimpun hawa 
murninya, Tak lama ia sudah tampak agak bersemangat 
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"Anak Hiong! sebetulnya siapa orang aneh di dalam gua 
itu?" tanyanya sambil memandang muridnya itu. 

"Panjang kalau dituturkan," sahut Co Hiong. 

"Apa yang engkau alami di dalam gua, tuturkanlah pada 
guru!" ujar Souw Peng Hai. 

Co Hiong mengangguk, lalu mulai menutur. 

Co Hiong mengaku dirinya Bee Kun Bu, melangkah ke 
dalam gua dengan hati kebat-kebit dan merasa takut sekali. 

Akan tetapi, ia tetap memberanikan diri untuk terus 
melangkah ke dalam, Setelah melangkah masuk beberapa 
depa, ia berhenti seraya berkata. 

"Cianpwee, aku sudah memasuki gua ini!" 

Tiba-tiba berkelebat sosok bayangan ke hadapannya, 
Bayangan itu tinggi kurus dan begitu cepat tanpa 
mengeluarkan sedikit suara pun, bagaikan arwah penasaran 

Co Hiong terkejut Ketika ia baru mau membuka mulut, 
mendadak merasa bahunya sakit sekali, ternyata bahunya 
telah dicengkeram orang. 

"Cianpwee...." 

Baru mengucapkan kata tersebut, badannya telah 
terangkat dan melayang, Betapa terkejutnya Co Hiong, sebab 
ia sama sekali tidak mampu melawan atau mengerahkan 
Lweekangnya. 

Tak lama ia sudah sampai di ruang batu yang suasananya 
remang-remang. Di ruang batu itu terdapat meja dan tempat 
duduk yang dibikin dari batu pula, Bahkan tampak sebuah 
lampu minyak menyala remang-remang di atas meja batu itu. 

Tiba-tiba Co Hiong terbelalak, ternyata matanya melihat 
dua orang berdiri di situ, yakni dua anak gadis yang 
dilemparkannya tadi Kedua gadis itu masih hidup, Sungguh di 
luar dugaan karena orang aneh di dalam gua tidak menghisap 
darah mereka. Hanya saja mereka berdua berdiri seperti 
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patung, Begitu melihat Co Hiong, salah satu gadis itu 
langsung memperlihatkan wajah sinis. 

Co Hiong menoleh melihat orang aneh itu, bukan main 
kagetnya setelah melihat orang aneh tersebut. 

Rambut orang aneh itu putih dan panjang hampir 
menyentuh tanah, Separuh wajahnya tertutup oleh rambutnya 
yang panjang itu, cuma tampak sepasang matanya yang 
menyorot tajam. 

"Cianpwee menyuruhku masuk ada urusan apa?" tanya Co 
Hiong. 

Orang aneh itu menatap Co Hiong, tapi tidak ber-suara, 
Tatapan yang begitu tajam membuat sekujur badan Co Hiong 
langsung merinding, Orang aneh itu mendorong sebuah pintu 
batu. Setelah pintu batu itu terbuka, terdengarlah suara 
rintihan anak gadis. 

"Kakak Bu! Kakak Bu, engkau di mana?" 

Co Hiong mengenali suara itu, tidak lain adalah suara Lie 
Ceng Loan. Semula ia mengira gadis itu telah mati di tangan 
orang aneh, tapi ternyata tidak, itu membuatnya tertegun dan 
tidak habis berpikir 

Orang aneh memandang ke dalam ruang itu, kemudian 
menarik nafas panjang, lalu membalikkan badannya sambil 
menggerakkan tangannya memanggil Co Hiong, Sungguh 
menyeramkan, sebab kuku jari tangan orang aneh itu panjang- 
panjang semua. 

Co Hiong menarik nafas dalam-dalam menenangkan hati, 
lalu menghampiri orang aneh dan tampak terheran-heran pula, 
Karena merasa dingin sekali ketika mendekati orang aneh itu, 
maka Co Hiong teringat akan kata-kata Souw Peng Hai, 
bahwa orang aneh itu melatih semacam ilmu yang 
mengandung hawa dingin. 

Co Hiong memasuki ruang batu itu, ia melihat Lie Ceng 
Loan duduk di atas sebuah batu. 
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Hati Co Hiong langsung tersentak saking terpesona akan 
kecantikan Lie Ceng Loan, bahkan terpukau pula, Kalau di 
dalam gua itu tidak ada orang aneh, mungkin gadis itu telah 
menjadi miliknya. 

"Nona Lie! Nona Lie!" panggil Co Hiong sambil 
mendekatinya. 

Wajah Lie Ceng Loan berseri dan tersenyum manis, 
sehingga sepasang matanya berbinar-binar indah. 

"Kakak Bu, engkau sudah selamat?" 

"Ceng Loan!" Co Hiong menggenggam tangannya seraya 
bertanya lembut, "Kenapa engkau?" 

"Kaka Bu, hatiku merasa lega karena engkau sela mat," 
ujar Lie Ceng Loan sambil menarik nafas dalam-dalam. 

"Cianpwee!" Co Hiong berpaling memandang orang aneh 
itu, "Nona Lie kenapa? Apakah dia terluka?" 

Orang aneh itu cuma menarik nafas, ia tidak menyahut dan 
bahkan membalikkan badannya. 

Co Hiong diam, ia tidak berani banyak bertanya, khawatir 
akan menimbulkan kegusaran orang aneh itu. 

ia memandang Lie Ceng Loan dengan penuh perhatian 
ternyata di kening gadis itu terdapat luka bekas goresan, itu 
membuatnya terkejut dan tertegun. 

Bagian ke empat puluh tiga Menutur kejadian Masa Lalu 

sementara Lie Ceng Loan terus memandang ke depan, 
Mulutnya terus bergumam dengan suara rendah. 

"Kakak Bu, Co Hiong bilang engkau ditangkap di istana Pit 
Sia Kiong, Aku... aku cemas sekali, Kakak Bu. Setelah engkau 
meninggalkan Gunung Kwat Cong San, tahukah engkau, aku 
sangat merindukanmu!" 
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Hati Co Hiong terasa panas sekali begitu mendengar 
gumaman Lie Ceng Loan. Sebab gumaman itu merupakan 
curahan hati gadis itu kepada Bee Kun Bu. 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan tersenyum. "Akhirnya engkau 
kembali di sisiku." 

Usai berkata, gadis itu menggenggam tangan Co Hiong 
erat-erat, sehingga membuat pikiran Co Hiong menerawang. 

Co Hiong tidak menyia-nyiakan kesempatan ini dan 
langsung mencium pipi Lie Ceng Loan, Gadis itu tersenyum 
manis, namun mendadak terbelalak 

"Siapa engkau? Siapa engkau? Engkau bukan Kakak Bu! 
Aku mau Kakak Bu!" teriaknya. 

Co Hiong terkejut sedangkan orang aneh itu men-dengus, 
Mendadak Co Hiong merasa bahunya sakit sekali, ternyata 
orang aneh itu telah mencengkeramnya 

"Engkau siapa?" bentak orang aneh itu. 

"Aku,., aku...." Co Hiong tergagap. 

"Ayoh jawab!" bentak orang aneh itu lagi. "Engkau siapa?" 

"Cianpwee, harap... harap dengar dulu!" Co Hiong bersikap 
setenang mungkin, padahal ia amat ketakutan Dasar Co 
Hiong berhati licik. Seketika timbul pula suatu akal dalam 
benaknya, "Dengarkan dulu penjelasanku...." 

"Hmm!" dengus orang aneh itu dingin, lalu mengeraskan 
cengkeramannya. 

"Aduuuh! Aduuuuh!" jerit Co Hiong kesakitan 

"Co Hiong!" bentak Lie Ceng Loan "Di mana Kakak Bu? Di 
mana dia?" 

"Cianpwee, aku... aku mengaku diriku Bee Kun Bu, itu 
demi kebaikan Nona Lie," ujar Co Hiong sambil menahan 
sakit. 


Engkau siapa?' 
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"Aku... aku teman baik Nona Lie." Co Hiong menjawab 
demikian, karena melihat sikap orang aneh itu menyayangi Lie 
Ceng Loan 

"Di mana Bee Kun Bu?" 

"Bee Kun Bu ditangkap Kim Hun Tokouw, lalu dikurung di 
dalam istana Pit Sia Kiong." Co Hiong memberitahukan 

Orang aneh itu tampak tertegun, lalu memandang Lie 
Ceng Loan yang kebetulan juga sedang memandang-nya. 
Maka tersiratlah rasa ketakutan di wajah gadis itu. 

"Nona Lie.,.," Orang aneh itu menarik nafas panjang, 
"Jangan begitu takut padaku!" 

"Engkau cepat pergi! jangan mendekatiku, aku takuti" seru 
Lie Ceng Loan "Engkau bukan manusia! Bagaimana mungkin 
manusia menghisap darah manusia"/" 

"Nona Lie...." Orang aneh itu menarik nafas panjang lagi, 
"Sudah puluhan tahun aku melatih ilmu Kiu Tok Im Han Kang 
(Ilmu Hawa Dingin Sembilan Racun), Sudah amat dalam ilmu 
yang kulatih itu, maka di dalam tubuhku penuh mengandung 
hawa dingin Ketika engkau memasuki gua, kebetulan hawa 
dingin di dalam tubuhku sedang bergejolak, Karena tiada lain 
obatnya kecuali darah hangat, sehingga secara tidak langsung 
aku telah melakukan suatu kesalahan terhadapmu." 

"Phui! Siapa pereaya omonganmu? Ayoh, cepat enyah dari 
sini!" hardik Lie Ceng Loan 

"Nona Lie, aku cuma menghisap sebagian darahmu, tapi 
tadi aku telah menggantinya dengan darah ular, Walau 
engkau akan mengalami rasa panas yang luar biasa, namun 
justru sangat bermanfaat bagi tubuhmu." Orang aneh itu 
memberitahukan 

"Omong kosong! Aku tidak pereaya omonganmu, lebih 
baik engkau cepat enyah dari sini!" bentak Lie Ceng Loan. 

Orang aneh itu menggeleng-gelengkan kepala, kemudian 
berjalan mondar-mandir di ruang batu itu. 
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Semula Co Hiong amat mengkhawatirkan Lie Ceng Loan 
yang membentak-bentak orang aneh itu. Namun ketika 
melihat orang aneh itu cuma menarik nafas panjang dan 
menggeleng-gelengkan kepala, hatinya merasa lega. 

Akan tetapi, Co Hiong merasa heran, kenapa orang aneh 
itu cuma menghisap sebagian darah Lie Ceng Loan? Dan 
kenapa kemudian menolongnya lagi dengan darah ular? Co 
Hiong betul-betul tidak habis berpikir 

"Nona Lie, kini engkau telah sadar, Maka aku ingin 
menanyakan seseorang padamu," ujar orang aneh itu. 
"Apakah engkau sudi memberitahukan?" 

"Engkau mau menanyakan siapa?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Dua puluh tahun lampau, di daerah Kang Lam muncul 
seorang pendekar bermarga Lie," jawab orang aneh itu 
melanjutkan "Julukannya adalah Gin Kiam Kim Pian (Pedang 
Perak Cambuk Emas)...." 

Mendengar itu, Lie Ceng Loan langsung duduk tegak, 
sepasang matanya terbelalak dan mulutnya ternganga lebar. 

"Engkau menanyakan Gin Kiam Kim Pian?" Lie Ceng Loan 
menatapnya. 

"Tidak salah." Orang aneh itu mengangguk "Aku memang 
ingin menanyakan Gin Kiam Kim Pian-Lie Kwi Cee!" 

"Gin Kiam Kim Pian-Lie Kwi Cee.,." gumam Lie Ceng Loan 
dengan wajah menyiratkan keterkejutan "Kenapa engkau 
menanyakan orang itu?" 

"Aaakh...." Orang aneh itu menarik nafas panjang, "Aku 
berhutang budi padanya, hingga kini masih tiada kesempatan 
untuk membalasnya, maka aku menanyakan nya." 

"Dia... dia...." Air mata Lie Ceng Loan mulai bereucuran "... 
dia sudah mati." 

Mendengar jawaban Lie Ceng Loan, orang aneh itu 
tampak terkejut, lalu menyingkapkan ke atas rambutnya yang 
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menutupi wajahnya itu. Ternyata wajah orang aneh itu masih 
tampak tampan. Namun yang menyeramkan wajahnya, adalah 
codet di keningnya, Siapa yang menyaksikan bekas luka itu, 
pasti terkesan takut 

Lie Ceng Loan terbelalak, kenapa wajah yang cukup 
tampan itu terdapat bekas luka? Di saat gadis itu sedang 
berpikir, orang aneh itu meraba-raba codet di keningnya. 

Ternyata dia sudah mati, tidak tahu mati di tangan siapa?" 
gumam orang aneh itu. 

"Dia mati di tangan Kiok Goan Hoat, Aku.,, aku telah 
membalas dendamnya itu." Lie Ceng Loan memberitahukan 

"Kalau begitu, engkau putrinya?" Orang aneh itu 
menatapnya dalam-dalam. 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk "Lie Kwi Cee adalah 
ayahku, tapi.,, bagaimana raut wajahnya, aku tidak begitu 
jelas, sebab ketika dia mati, aku masih kecil." 

"Lie Kwi Cee adalah pendekar besar yang gagah dan 
tampan Tangan kanannya pedang perak dan tangan kirinya 
cambuk emas, Walau usianya masih muda, kepandaiannya 
sangat tinggi Kiok Goan Hoat itu apa? Sama sekali bukan 
lawannya, Aaakh...." Orang aneh itu menarik nafas sambil 
mengusap-usap codet di keningnya dan melanjutkan, "Nona 
Lie, bekas luka di keningku ini adalah pemberian ayahmu." 

Setelah orang aneh itu mengatakan begitu, terkejut-lah Lie 
Ceng Loan dan Co Hiong. 

Semula Co Hiong mengira orang aneh itu teman baik ayah 
Lie Ceng Loan, karena itu ia bergirang dalam hati, sedangkan 
Lie Ceng Loan telah terkesan baik padanya, maka ia yakin 
orang aneh itu pasti membantunya menundukkan Kim Hun 
Tokouw. 


Tapi setelah mendengar orang aneh itu mengatakan 
begitu, merindinglah sekujur badannya, sebab ayah Lie Ceng 
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Loan telah mati, tentunya orang aneh itu akan menuntut balas 
terhadap gadis tersebut 

"Cianpwee!" seru Co Hiong, "Nona Lie tidak tahu apa-apa, 
Cianpwee tidak boleh...." 

Co Hiong belum menyelesaikan ucapannya, orang aneh itu 
telah mengibaskan tangannya ke arah Co Hiong, 
menimbulkan hawa yang amat dingin menerjang ke arah-nya. 
Ketika Co Hiong baru ingin melawan hawa dingin itu telah 
menerjang dirinya, sehingga membuatnya ter-mundur dan 
menggigil kedinginan ia sama sekali tidak mampu 
mengerahkan Lweekangnya, akhirnya jatuh duduk. 

"Hati-hati Nona Lie!" Co Hiong memperingatkannya. 

Terimakasih, Saudara Co!" sahut Lie Ceng Loan sambil 
tersenyum getir. "Walau dia musuh almarhum ayahku, aku 
tidak takut!" 

Setelah menjatuhkan Co Hiong, orang aneh itu justru tidak 
turun tangan terhadap Lie Ceng Loan, bahkan kemudian 
malah bergumam. 

"Kening kananku tergores pedang peraknya dan kening 
kiriku tersabet cambuk emasnya, Aaakh! Sungguh hebat 
kepandaian pendekar Lie. Dia sudah mati, tentunya 
kepandaiannya yang sangat hebat itu tidak diwariskan pada 
siapa pun. Sungguh sayang sekali!" 

Orang aneh itu menarik nafas panjang, sedangkan Lie 
Ceng Loan dan Co Hiong cuma mendengarkan dengan penuh 
perhatian 

"Kepandaiannya lebih tinggi dariku.,." lanjut orang aneh itu. 
"Walau aku sudah terluka, tapi masih sempat membalasnya 
dengan sebuah pukulan, setelah itu barulah aku kabur Aku 
tidak tahu dia terpukul atau tidak, tapi dia justru mati di tangan 
Ciok Goan Hoat, Kalau begitu berarti dia telah terpukul oleh 
pukulanku yang mengandung hawa dingin, sehingga 
memunahkan separuh ke-pandaiannya, Ha ha ha,.,!" 
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Ternyata kematian ayahku disebabkan pukulanmu itu!" ujar 
Lie Ceng Loan. 

"Mungkin begitu," sahut orang aneh itu. Lie Ceng Loan 
membentak nyaring, tangannya menekan batu yang 
didudukinya, sehingga badannya melayang turun. 

Gadis itu masuk ke gua bersama Co Hiong, Setelah obor 
padam, ia merasa sekujur badannya tidak bisa bergerak, dan 
tiba-tiba lehernya terasa sakit sekali ia lalu menoleh dan 
melihat orang aneh itu sedang menghisap darahnya melalui 
gigitan di lehernya. 

Betapa takutnya Lie Ceng Loan, namun tidak punya 
tenaga untuk meronta, akhirnya ia pun pingsan. 

Entah berapa lama kemudian, barulah ia siuman dan 
merasa sekujur badannya panas sekali, sepertinya dirinya 
sedang dibakar, itu membuatnya mengoceh tidak karuan. 

Di saat Co Hiong memasuki gua itu, Lie Ceng Loan baru 
mulai sadar Kini tangannya menekan batu itu, justru 
membuatnya terkejut dan tertegun 

Ternyata tadi ia menekan batu itu, maksudnya cuma ingin 
turun, Namun malah membuat tubuhnya melambung ke atas, 
sehingga nyaris membentur langit-langit gua itu. Setelah itu, 
barulah melayang turun. 

Lie Ceng Loan tahu jelas, ginkangnya masih belum begitu 
tinggi, tapi kenapa mendadak ia memiliki ginkang yang begitu 
tinggi? Gadis itu tidak habis berpikir Namun tidak punya waktu 
untuk memikirkan itu, sebab ia sudah membentak 

"Ayahku mati karena pukulanmu! Terimalah pukulanku!" 

Lie Ceng Loan menyerang orang aneh itu dengan jurus Yun 
Liong Phun Uh (Naga Menyemburkan Kabut). 

Co Hiong terkejut sekali ketika melihat Lie Ceng Loan 
menyerang orang aneh itu, sedangkan dirinya masih bukan 
tandingannya, apalagi gadis itu? 
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"Nona Lie, cepat berhenti!" serunya cepat "Ada masalah 
apa pun, bicarakan dengan baik-baik saja!" 

Akan tetapi sudah terlambat, Lie Ceng Loan telah 
melancarkan pukulannya. 

Plaaak! Bahu orang aneh itu terpukul 

Badan orang aneh itu tampak bergoyang-goyang, 
kemudian jatuh duduk. 

Kejadian itu, sungguh di luar dugaan Lie Ceng Loan sendiri 
maupun Co Hiong, Mereka berdua tahu, orang aneh itu sama 
sekali tidak menangkis, bahkan juga tidak mengerahkan 
Lweekangnya, maka ia terpukul sampai jatuh duduk. 

"Eh?" Lie Ceng Loan bingung. "Kenapa engkau tidak 
membalas?" 

Orang aneh itu bangkit berdiri perlahan-lahan, kemudian 
tersenyum seraya berkata. 

"Nona Lie, jangan kata membalas, kalau aku mengerahkan 
Kiu Tok Im Han Kang, saat ini engkau pasti sudah terluka." 

"Kalau begitu, kenapa engkau tidak mau mengerahkan 
Lweekang itu untuk melukai diriku?" tanya Lie Ceng Loan 
sambil mengerutkan kening. 

"Engkau harus dengar penuturan ku sampai habis," sahut 
orang aneh itu lalu melanjutkan penuturannya. "Pada waktu 
itu, aku kabur dengan wajah berlumuran darah, tentunya aku 
amat mendendam pada Lie Kwi Cee. Akan tetapi, setibanya di 
rumah, aku justru sangat berterima kasih padanya." 

"Lho?" Lie Ceng Loan heran, "Kenapa begitu?" 

"Setibaku di rumah, barulah aku tahu dia telah menolong 
seluruh keluargaku Aku punya seorang musuh besar, yaitu 
Ngo Tok Siu (Manusia Lima Racun) Mo Lun...." Ketika orang 
aneh itu menutur sampai di sini, Co Hiong dan Lie Ceng Loan 
pun berteriak kaget "Haaah...?" 
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"Nona Lie, engkau kenal Ngo Tok Siu-Mo Lun?" tanya 
orang aneh itu. 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk "Dia terpukul oleh Kakak 
Siao Tiap sehingga menjadi gila, kini entah di mana dia?" 

"Oh?" Orang aneh itu tampak kurang pereaya. "Nona Lie, 
Mo Lun berkepandaian sangat tinggi, mungkin... engkau salah 
dengar" 

"Aku menyaksikannya dengan mata kepala sendiri, 
bagaimana mungkin salah?" sahut Lie Ceng Loan. "Dia 
bergabung dengan partai Thian Liong, di Toan Hun Ya, lalu 
terpukul oleh kakak Siao Tiap!" 

"Nona Siao Tiap itu siapa?" 

"Kepandaian Kakak Siao Tiap amat tinggi," ujar Lie Ceng 
Loan sambil tersenyum. "Tiada seorang pun yang mampu 
melawannya." 

"Oh?" Orang aneh itu menarik nafas panjang, "Sudah dua 
puluh tahun aku tidak pernah keluar dari gua ini, maka agak 
asing terhadap kaum Bu Lim." 

"Selama itu Cianpwee tidak pernah meninggalkan tempat 
ini?" tanya Co Hiong mendadak 

Co Hiong pernah datang di gua tersebut Pada waktu itu, ia 
sama sekali tidak melihat seorang pun di dalam gua ini, maka 
ia berani membawa Lie Ceng Loan ke dalam gua tersebut 
Karena orang aneh itu mengatakan, tidak pernah 
meninggalkan gua, otomatis membuat Co Hiong tereengang 
dan mengajukan pertanyaan itu. 


Ketika Co Hiong bertanya begitu, air muka orang aneh itu 
mendadak berubah, kelihatannya seperti rahasianya 
terbongkar 

Setelah itu, ia menatap Co Hiong dengan sorotan tajam 
dan dingin, lalu membentak keras. 
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"Memang begitu!" 

"Ya. Ya, aku... aku cuma sekedar bertanya saja." ujar Co 
Hiong cepat dengan perasaan takut 

"Ngo Tok Siu-Mo Lun datang di rumahku selagi aku tidak 
berada di rumah, Ternyata dia ingin membunuh anak isteriku 
yang tidak mengerti ilmu silat Kebetulan pendekar Lie lewat 
Padahal pada waktu itu pendekar Lie dengan aku sudah 
bermusuhan Namun dia justru menolong anak isteriku 
Aaaakh! 

Setelah itu, aku bertemu dengannya, Kalau dia 
mengungkat tentang itu, bagaimana mungkin aku akan 
bertempur dengan dia? Tapi dia bukan orang yang suka 
berbangga diri karena telah menoiong. Oleh karena itu, dia 
diam saja sehingga kami bertarung, wajahku terfuka, dia pun 
terkena pukulanku 

"Engkau memang jahat sekali!" ujar Lie Ceng Loan. 

Tidak salah," sahut orang aneh itu mengaku, "Aku 
memang jahat, aku memang binatang!" 

Karena orang aneh itu mengaku begitu, maka Lie Ceng 
Loan merasa tidak tega terus mempersalahkannya. 

"Sudahlah! jangan mempersalahkan diri sendiri!" ujar Lie 
Ceng Loan. 

"Nona Lie!" Orang aneh itu menatapnya, "Engkau memang 
mirip pendekar Lie, bahkan berjiwa besar dan berhati lapang." 

"Kalau begitu, kenapa engkau bisa tinggal di dalam gua 
ini?" tanya Lie Ceng Loan mendadak 

"Pada waktu itu, aku menyesal sekali Aku tidak tahu kalau 
pukulanku akan melukainya atau tidak? Kalaupun aku pergi 
mencarinya juga pereuma, sebab aku belum mampu 
mengobatinya," jawab orang aneh itu memberi-tahukan, "Oleh 
karena itu, aku bersumpah dalam hati, harus memperdalam 
ilmuku itu. Setelah aku berhasil memperdalam ilmuku, barulah 
aku pergi untuk mengobatinya!" 
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"Cianpwee!" sela Co Hiong, "Kalau tidak salah, Cianpwee 
adalah Kiu Tok Sian Ong (Dewa Sembilan Racun) Bun Thian 
Pah." 


"Kok engkau tahu?" tanya orang aneh itu, "Cianpwee 
menitip anak isteri pada orang, lalu seorang diri berangkat ke 
seberang laut untuk belajar ilmu silat tinggi, semua kaum Bu 
Lim tahu itu," jawab Co Hiong, ia pun merasa terkejut karena 
orang aneh itu ternyata Kiu Tok Sian Ong-Bun Thian Pah. 

Yang lebih mengejutkan yakni orang aneh itu masih kalah 
di tangan Lie Kwi Cee. Padahal Kiu Tok Sian Ong sangat 
terkenal, lagi pula kakak seperguruan Ngo Tok Siu-Mo Lun. 

"Aku tidak berangkat ke seberang laut, melainkan 
berangkat ke luar perbatasan," ujar Kiu Tok Sian Ong," 
Karena aku memperoleh berita, bahwa di dalam sebuah gua 
di Gunung Taysan (Altai), terdapat sebuah Han Giok (Giok 
Dingin) yang sangat bermanfaat bagi ilmu Kiu Tok Im Hang 
Kangku, Karena itu, aku berangkat ke mari Lantaran terburu- 
buru memperdalam ilmuku itu, akhirnya diriku menjadi rusak. 
Beberapa tahun yang lalu, barulah aku berhasil menembus 
urat nadiku. Tak di-sangka, sudah dua puluh tahun dan putri 
pendekar Lie pun sudah sedemikian besar!" 

"Guruku bilang, ayahku terjebak oleh rencana busuk Kiok 
Goan Hoat, akhirnya mati di tangan mereka," ujar Lie Ceng 
Loan menjelaskan "Sepertinya tiada hubungannya dengan 
pukulan Cianpwee!" 

"Oh?" Kiu Tok Sian Ong tertegun "Biar bagaimana-pun, 
aku tetap merasa bersalah terhadap almarhum ayah-mu." 

Co Hiong dan Lie Ceng Loan diam saja, Berselang sesaat 
Kiu Tok Sian Ong berkata lagi 

"Nona Lie, sebetulnya siapa Bee Kun Bu?" 

"Dia...." Wajah Lie Ceng Loan kemerah-merahan."... dia 
kakak seperguruanku!" 
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"Oooh, aku mengerti" Kiu Tok Sian Ong manggut-manggut, 
kemudian memandang Co Hiong seraya berkata, Tadi engkau 
begitu berani mengaku sebagai Bee Kun Bu. sesungguhnya 
aku harus membunuhmu, tapi mengingat engkau teman Nona 
Lie, maka aku mengampunimu, cepatlah engkau pergi 
melapor pada Lam Kiong Siu, suruh dia bawa Bee Kun Bu ke 
mari menemui ku!" 

"Lo Siang Ong!" Lie Ceng Loan girang bukan main. 
"Apakah Lam Kiong Siu akan menuruti perkataan Cian- 
pwee?" 

"Nona Lie, engkau boleh berlega hati," sahut Kiu Tok Sian 
Ong, "Kalau Lam Kiong Siu tidak mau mendengar kataku, aku 
pasti menerjang ke istana Pit Sia Kiong untuk menolong kakak 
seperguruanmu." 

Saat ini, Co Hiong tidak tahu bahwa Souw Peng Hai dan 
Lam Kiong Siu sudah berada di lembah, bahkan mereka telah 
bertarung mati-matian. Maka begitu mendengar Kiu Tok Sian 
Ong menyuruhnya pergi melapor pada Lam Kiong Siu, Co 
Hiong terkejut Sebab ia masih ingat, ketika ia menyinggung 
orang aneh itu, wajah Lam Kiong Siu langsung berubah. 

Kelihatannya, Lam Kiong Siu pernah mengalami sesuatu di 
tangan Kiu Tok Sian Ong, Kalau tidak, bagaimana mungkin 
Lam Kiong Siu tampak agak segan terhadapnya ? 

Setelah berpikir sejenak, Co Hiong memandang Kiu Tok 
Sian Ong, lalu memberi isyarat dengan tangannya. 

"Kalau mau bicara, bicaralah!" bentak Kiu Tok Sian Ong, 
"Jangan seperti orang gagu, kelihatannya engkau bukan orang 
baik-baik!" 

"Lo Siang Ong, Co Hiong bukan orang jahat." Lie Ceng 
Loan membelanya. 

"Hm!" dengus Kiu Tok Sian Ong, "Nona Lie, engkau 
berhati bajik, bagaimana mungkin tahu kelicikan hati orang?" 
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Co Hiong gusar sekali dalam hati, namun wajahnya justru 
malah tersenyum-senyum. 

"Cianpwee benar, Hanya saja tadi ada sedikit pembicaraan 
yang tidak boleh didengar Nona Lie, maka aku memberi 
isyarat dengan tangan, tapi Cianpwee malah salah paham," 
ujar Co Hiong sungguh-sungguh. 

"Pembicaraan apa yang tidak boleh kudengar?" tanya Lie 
Ceng Loan. 


Co Hiong tidak menyahut, melainkan bersikap serba salah. 

"Katakanlah," desak Lie Ceng Loan. "Apakah berkaitan 
dengan Kakak Bu?" 

Co Hiong diam saja, itu membuat Lie Ceng Loan makin 
penasaran 

"Katakan saja!" desak Lie Ceng Loan lagi, "Kalau Kakak 
Bu sudah celaka, paling juga aku akan menemaninya mati." 

"Nona Lie...." Co Hiong menarik nafas panjang. "Terus 
terang, Saudara Bee...." 

"Kakak Bu kenapa?" tanya Lie Ceng Loan dengan wajah 
berubah. 

"Dia,., dia telah...." 

"Dia sudah mati?" Air mata Lie Ceng Loan langsung 
meleleh. 

Co Hiong tidak menyahut, hanya manggut-manggut 

Lie Ceng Loan tertegun, air matanya terus berderai dan 
berdiri seperti patung, kemudian mendadak tersenyum seraya 
bergumam. 

"Kakak Bu, kita hidup selalu berpisah, Kini kita sudah mati, 
jadi bisa berkumpul selama-lamanya." 
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"Eh?" Kiu Tok Sian Ong tertegun, "Nona Lie, engkau masih 
segar bugar, kenapa malah bilang sudah mati?" 

"Kakak Bu sudah mati, dia akan kesepian seorang diri di 
sana, maka aku harus menyertainya." sahut Lie Ceng Loan 
sambil tersenyum sedih. 

"Nona Lie!" ujar Kiu Tok Sian Ong, "Jangan cari mati, di 
dunia ini masih banyak pemuda lain." 

"Memang masih banyak pemuda lain, namun aku cuma 
mencintai Kakak Bu seorang saja," ujar Lie Ceng Loan dengan 
air mata bereucuran 

wajahnya mulai berubah pucat, kemudian berubah merah, 
setelah itu mulai berubah kelabu. 

Menyaksikan itu, Kiu Tok Sian Ong langsung membentak 
lalu mendekatinya. Dicengkeramnya urat nadi gadis itu, agar 
hawa murninya tidak buyar 

"Bagaimana engkau bisa tahu itu?" tanya Kiu Tok . Sian 
Ong pada Co Hiong. 

"Aku berada di luar istana, kebetulan mencuri dengar 
pembicaraan para peiayan." 

"Phui! itu mungkin cuma isu saja!" ujar Kiu Tok Sian Ong, 
"Nona Lie, engkau jangan begitu bodoh!" 

"Lo Sian Ong....H Timbullah harapan dalam hati Lie Ceng 
Loan, "Aku mau ke istana Pit Sia Kiong!" 

"Nona Lie, aku telah menerima budi dari almarhum 
ayahmu, hingga kini masih belum terbalas, Kalau engkau mau 
ke istana Pit Sia Kiong, aku pasti mendampingimu Tapi hai)us 
menunggu malam dulu." 

"Harus menunggu malam ?" tanya Lie Ceng Loan, 
"Kenapa?" 

"Engkau jangan bertanya, pokoknya kalau hari sudah 
malam, kita berangkat ke sana," sahut Kiu Tok Sian Ong. 
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"Baiklah." Lie Ceng Loan mengangguk 

"Sekarang engkau boleh pergi," ujar Kiu Tok Sian Ong 
pada Co Hiong. "Selidiki jejak Bee Kun Bu, apakah benar dia 
sudah celaka?" 

padahal Co Hiong ingin mengajak Lie Ceng Loan pergi 
bersama, tapi ia tidak mampu melawan Kiu Tok Sian Ong, 
maka terpaksa menurut dan langsung meninggalkan gua itu, 
Begitu keluar dari gua itu, ia bertemu Souw Peng Hai. 

"Ternyata orang aneh itu Kiu Tok Sian Ong-Bun Thian 
Pah," ujar Souw Peng Hai seusai mendengar penuturan Co 
Hiong, "Kepandaiannya jauh lebih tinggi dari Mo Lun, maka 
Mo Lun merasa iri padanya, akhirnya mereka berdua 
bermusuhan." 

"Guru!" Co Hiong tertawa, "Nanti malam kita akan 
menyaksikan tontonan yang sangat menarik." 

"Ng!" Souw Peng Hai manggut-manggut "Tadi lonceng di 
istana Pit Sia Kiong berbunyi, bagaimana kalau kita ke sana 
melihat-lihat?" 

"Apakah Guru masih kuat bertahan?" 

"Bagaimana mungkin guru tidak kuat bertahan?" Souw 
Peng Hai tertawa gelak, "Ayolah, mari kita kesana!" 

Bagian ke empat puluh empat Kehilangan Kitab Pusaka 

Ketika Souw Peng Hai dan Co Hiong tiba di depan istana 
Pit Sia Kiong, hari sudah senja, Mereka berdua bersembunyi 
di belakang sebuah pohon, lalu memandang ke arah istana. 

Tampak seorang gadis cantik jelita berdiri dekat pintu 
istana Pit Sia Kiong, Gadis itu Na Siao Tiap, tangannya 
membawa sebuah Piepa (Alat Musik Kuno Cina yang mirip 
gitar). 

"Hah?" Co Hiong terkejut "Guru, ternyata benar Na Siao 
Tiap yang datang!" 
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"Anak Hiong!" Souw Peng Hai juga terkejut "Kita jangan 
memperlihatkan diri." 

Tampak Na Siao Tiap mulai tidak sabaran berdiri di situ. 

"Hci! Kalau kalian tidak membuka pintu, aku tidak akan 
bertindak sungkan-sungkan lagi!" bentaknya keras. 

Akan tetapi, pintu istana itu tetap tertutup rapat, bahkan 
tiada sahutan di dalam. 

"Kim Hun Tokouw!" seru Na Siao Tiap nyaring, "Pintu ini 
tidak dapat menghadangku!" 

"Anak Hiong!" ujar Souw Peng Hai pada Co Hiong. "Lam 
Kiong Siu telah terluka oleh Kan Goan Cihku, mungkin dia 
tidak berani ke luar menyambut musuhnya itu." 

"Dia tidak berani ke luar, tapi Na Siao Tiap pasti menerjang 
ke dalam," sahut Co Hiong sambil tertawa dingin. 

"Menurutmu, seandainya dia menerjang ke dalam, apakah 
mampu memusnahkan istana Pit Sia Kiong?" 

"Pek Yun Hui masih tidak mampu memusnahkan istana itu, 
apa lagi Na Siao Tiap," 

Ketika mereka berdua sedang bereakap-cakap di belakang 
pohon, Na Siao Tiap yang berdiri di depan pintu istana Pit Sia 
Kiong mundur beberapa langkah, kemudian mendorongkan 
sepasang tangannya ke arah pintu itu. 

Bum! Pintu itu terbuka. 

Na Siao Tiap melangkah ke dalam, Tentunya akan terjadi 
pertarungan hebat di dalam istana Pit Sia Kiong. 

Bagaimana cara dan kenapa Na Siao Tiap pergi ke istana 
Pit Sia Kiong? Ketika Lie Ceng Loan dibawa pergi oleh Co 
Hiong, bukankah Na Siao Tiap kembali ke gua Thian Kie 
cinjin? Kok sekarang malah berada di istana Pit Sia Kiong? 

Ternyata ketika Na Siao Tiap duduk di depan gua Thian 
Kie Cinjin dengan pikiran kacau, mendadak muncul seekor 
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kuda berlari kencang menuju ke tempat tersebut Akan tetapi, 
Na Siao Tiap sama sekali tidak mendengar suara derap kaki 
kuda itu, sebab pikirannya sedang kacau. 


Kuda itu berhenti tampak jelas dua orang duduk di 
punggung kuda, Salah seorang berdandan seperti pelajar 
berusia empat puluhan, sedangkan yang seorang lagi sudah 
tua, hanya punya sebelah tangan dan kaki. 

Siapa mereka? Ternyata Wang Han Siang dan Mo Lun 
yang kini telah sembuh dari penyakit gilanya. 

"Haah?" Mo Lun terkejut sekali ketika melihat Na Siao 
Tiap, "Saudara Wang, kita harus cepat pergi," 

"Tenang!" sahut Wang Hang Siang, "Kelihatannya dia tidak 
mengetahui keberadaan kita di sini." 

"Kalau dia tahu, bukankah kita akan celaka?" ujar Mo Lun. 
ia memang sangat takut pada Na Siao Tiap, sebab ia pernah 
terpukul oleh gadis itu, sehingga membuat urat syarafnya 
terganggu semua hampir setengah tahun lebih, Maka ketika 
melihat Na Siao Tiap, ia langsung ketakutan setengah mati 

"Saudara Mo!" Wajah Wang Han Siang menyiratkan hawa 
membunuh "Gadis itu kelihatan tereekam suatu masalah, 
Bagaimana kalau kita melakukan serangan gelap kepadanya? 
Siapa tahu Kui Goan Pit Cek berada padanya." 

Wang Han Siang berkata sampai di situ, mendadak Na 
Siao Tiap mendongakkan kepala nya, kebetulan mengarah 
pada ke dua orang itu. 

Akan tetapi, Na Siao Tiap diam saja, hanya kemudian 
menghela nafas panjang dan menundukkan kepalanya lagi. 

Wang Han Siang dan Mo Lun saling memandang, lalu 
turun dari punggung kuda. Mereka berdua berendap-endap 
mendekati Na Siao Tiap, lalu secepat kilat bersembunyi di 
belakang sebuah pohon. 
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"Ibu..." gumam Na Siao Tiap, "Ibu melarangku mencintai 
lelaki yang mana pun, tapi kenapa mengajarku ilmu silat? 
Apakah aku harus membunuh lelaki yang kucintai?" 

Usai bergumam, Na Siao Tiap mengeluarkan sebuah kitab 
Kui Goan Pit Cek. 

Begitu melihat kitab pusaka itu, hati Wang Han Siang dan 
Mo Lun langsung berdebar-debar tidak karuan 

Kitab pusaka itu peninggalan Thian Kie Cinjin ratusan 
tahun lampau, yang telah menimbulkan banjir darah dalam 
rimba persilatan Ketika Na Siao Tiap mengeluarkan kitab 
pusaka itu, Wang Han Siang dan Mo Lun terkejut dan 
berdebar-debar. 

Tampak Na Siao Tiap seperti ingin memusnahkan kitab 
pusaka tersebut 

Menyaksikan itu, jantung Wang Han Siang dan Mo Lun 
hampir meloncat ke luar seketika, Na Siao Tiap menarik nafas 
dan bergumam lagi. 

"Kui Goan Pit Cek! Kalau aku tidak mempelajari semua 
ilmu silat yang tereantum di dalamnya, tentu aku boleh 
mencintai.... 

Bergumam sampai di situ, mendadak wajah gadis itu 
tampak kemerah-merahan, kemudian melanjutkan ucapan¬ 
nya. 

"Apa gunanya aku menghendaki engkau ke mari?" 

Na Siao Tiap menaruh kitab Kui Goan Pit Cek itu di atas 
tanah, lalu sekuat tenaga menginjak kitab pusaka itu. 

Padahal kitab pusaka itu amat diidamkam setiap kaum Bu 
Lim, tapi saat ini Na Siao Tiap malah menganggapnya sebagai 
kitab rongsokan 

sementara Wang Han Siang dan Mo Lun terus menatap 
kitab pusaka itu, Tiba-tiba Wang Han Siang menulis beberapa 
huruf di permukaan tanah, "Saudara Mo, engkau 
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memancingnya pergi, aku akan mengambil kitab Kui Goan 
Piteekau," 

Ngo Tok Siu-Mo Lun tertegun, kemudian menulis. "Kita 
bertemu di mana?" Ternyata ia khawatir Wang Han Siang 
akan kabur bersama kitab Kui Goan Pit Cek. 

Wang Han Siang berhati licik, ketika melihat Ngo Tok Siu- 
Mo Lun menulis begitu, timbullah rasa tidak senang dalam 
hatinya, Kalau aku tidak berupaya mengobatimu, mungkin kini 
engkau telah mati, ujarnya dalam hati, Kini malah tidak 
mempereayai dirinya, 

Walau ia sangat mendongkol dalam hati, namun tidak 
diperlihatkan pada wajahnya. Setelah itu ia pun menulis 
Setelah mendapatkan kitab pusaka itu, kita bertemu di menara 
tua di sebelah barat, kira-kira lima enam mil dari sini 

Ngo Tok Siu-Mo Lun tampak serba salah, tapi menulis 
juga, "Aku sudah cacat begini, kurang leluasa bergerak! 
Bagaimana kalau Saudara Wang saja yang memancingnya 
pergi, lalu aku yang ambil kitab pusaka itu T 

sebetulnya Wang Han Siang berniat jahat Apabila telah 
mendapatkan kitab itu ia akan kabur jauh-jauh, dan tidak akan 
ke menara itu menemui Mo Lun. 

Ketika melihat Mo Lun menulis begitu, ia tertegun, 
sementara Na Siao Tiap menengadahkan kepalanya 
memandang langit, kitab Kui Goan Pit Cek masih menggeletak 
di atas tanah. 

Wang Han Siang tahu jelas, seandainya Na Siao Tiap 
memungut kitab pusaka itu, sulitlah merebutnya, Walau 
mereka berdua melawan Na Siao Tiap seorang diri, tapi tetap 
bukan tandingannya. 

Oleh karena itu, Wang Han Siang segera menulis lagi, 
Apakah Saudara Mo tidak mempereayaiku? 
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Mo Lun tersenyum licik dan menulis, Kakiku tinggal 
sebelah, berjalan pun susah, sungguh sulit bagiku memenuhi 
keinginanmu 

Wang Han Siang berpikir sejenak ia sudah punya suatu 
rencana di dalam benaknya, maka ia pun mengangguk seraya 
berbisik 

"Baiklah." 

Betapa girangnya Ngo Tok Siu-Mo Lun, sehingga 
membuatnya lupa daratan. Tiba-tiba Wang Han Siang 
bergerak aneh, kelihatannya menancapkan sesuatu di tanah, 
lalu melesat pergi. 

Ngo Tok Siu-Mo Lun terus menatap kitab Kui Goan Pit Cek 
yang masih tergeletak di atas tanah itu dengan mata tak 
berkedip. Apabila Wang Han Siang muncul memancing Na 
Siao Tiap pergi, ia akan segera mengambilnya lalu kabur 

sementara Wang Han Siang terus mendekati Na Siao Tiap 
tanpa mengeluarkan suara sedikit pun. sedangkan Mo Lun 
sudah siap melesat ke luar untuk mengambil kitab itu, Akan 
tetapi mendadak.... 

Bummm! Terdengar suara ledakan di sisi Ngo Tok Siu-Mo 
Lun. 


Begitu cepat kejadian itu, membuat Mo Lun terkejut bukan 
main, Sesaat ia sudah tahu, dan langsung mencaci. 

"Dasar binatang.,.," 

"Siapa?" bentak Na Siao Tiap, dan sekaligus melesat ke 
arah Mo Lun. 

Betapa takutnya Mo Lun, ia tidak menyangka kalau Wang 
Han Siang begitu licik. Na Siao Tiap melesat ke arahnya, 
berarti kesempatan bagi Wang Han Siang untuk mengambil 
kitab pusaka itu, dan sebaliknya dirinya malah akan mati di 
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tangan Na SiaoTiap, seketika juga timbul niat jahatnya 
terhadap Wang Han Siang, maka ia cepat-cepat berseru. 

"Nona Na, cepat lihat itu.,,." 

Ternyata engkau!" sahut Na Siao Tiap sambil 
mengayunkan tangannya. 

Plaak! Ploook! Muka Mo Lun sudah tertampar dua kali, 
sehingga membuat matanya berkunang-kunang dan nyaris 
jatuh. 

Namun ia masih sempat melirik ke arah kitab Kui Goan Pit 
Cek Ternyata Wang Han Siang telah mengambilnya dan 
langsung melesat pergi. 

"Lihat itu!" seru Mo Lun sambil menunjuk ke depan. 

Setelah menampar Mo Lun, Na Siao Tiap merasa ada 
desiran angin di belakangnya Begitu Mo Lun berseru, Na Siao 
Tiap langsung melesat ke arah yang ditunjuk Mo Lun. 

Akan tetapi, Wang Han Siang telah melesat pergi 
beberapa depa, Na Siao Tiap mendengus dingin, kemudian 
mendadak menyentilkan jari tengahnya, Tampak cahaya putih 
meluncur laksana kilat ke arah Wang Han Siang. 

Wang Han Siang sudah tahu akan serangan itu, maka 
segeralah ia mengerahkan Lweekangnya melindungi 
punggungnya. 

Taaak! Cahaya itu telah menghantam Hong Bun Hiat di 
bahu Wang Han Siang. 

Ternyata Na Siao Tiap menyerangnya dengan sebutir 
mutiara putih, dan seketika juga Wang Han Siang jatuh duduk 
tak bergerak lagi. 

"Di mana Kui Goan Pit Cek itu?" bentak Na Siao Tiap 
sambil melesat ke hadapan Wang Han Siang. 

Wang Han Siang diam saja, Na Siao Tiap berpaling 
memandang Ngo Tok Siu-Mo Lun seraya membentak. 
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"Engkau jangan kabur!" 

Ngo Tok Siu-Mo Lun sudah tahu akan kelihayan Na Siao 
Tiap, maka ia tidak berani kabur Lagi pula yang mengambil 
Kui Goan Pit Cek itu Wang Han Siang. 

Duuuk! Na Siao Tiap menendang Wang Han Siang. 

"Aaakh.,." keluh Wang Han Siang. "Kui Goan Pit Cek? Apa 
Kui Goan Pit Cek itu?" 

"Kitab yang ingin kuhancurkan itu!" sahut Na Siao Tiap 
dingin. 

"Aku tidak melihat kitab itu." ujar Wang Han Siang. 

Na Siao Tiap tertegun, ia menatap Wang Han Siang tajam 
seraya berkata sungguh-sungguh. 

Terus terang, kitab Kui Goan Pit Cek itu merupakan 
barang pembawa bencana! Maka aku ingin 
menghancurkannya! cepatlah kembalikan kitab itu!" 

"Nona Na, aku tahu engkau berkepandaian tinggi! 
Bagaimana mungkin aku berani bermain-main dengan-mu? 
Aku... aku sungguh tidak melihat kitab itu!" 

"Oh?" Na Siao Tiap mengerutkan kening, lalu 
melambaikan tangannya seraya membentak "Mo Lun, ke 
marilah engkau!" 

Ngo Tok Siu-Mo Lun tidak berani membantah ia cepat- 
cepat mendekati Na Siao Tiap dengan sikap takut-takut. 

"Hei!" Na Siao Tiap menudingnya, "Apakah engkau melihat 
dia mengambil kitab Kui Goan Pit Cek itu?" 

sebetulnya Ngo Tok Siu-Mo Lun dan Wang Han Siang 
punya iiulmugan yang akiau, kalau tidak, bagaimana mungkin 
Wang Han Siang mau berupaya mengobati Mo Lun ketika urat 
syarafnya terganggu? 

Akan tetapi, kitab Kui Goan Pit Cek itu telah membuat 
mereka berdua melupakan hubungan yang akrab itu. 
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"Saudara Wang!" ujar Ngo Tok Siu-Mo Lun sambil tertawa 
dingin, "Nona Na sudah tahu, kenapa engkau masih 
berbohong? cepatlah engkau kembalikan pada Nona Na, itu 
baru benar!" 

"Ha ha!" Wang Han Siang tertawa, "Nona Na, kalau aku 
mati di tanganmu, itu berarti kepandaianku masih rendah! Tapi 
engkau menuduh ku telah mengambil kitab Kui Goan Pit Cek, 
mati pun aku masih penasaran!" 

"Kalau begitu...." Kening Na Siao Tiap berkerut "Di mana 
kitab pusakaku itu?" 

"Tadi aku memang telah melesat ke arah kitab pusaka itu, 
namun aku belum sempat mengambilnya, mendadak 
meluncur sebuah batu ke arah kitab pusaka itu, sehingga 
membuat kitab pusaka itu meluncur beberapa depa, Aku tahu 
diriku telah dijadikan kambing hitam, maka aku berusaha 
kabur, tapi tertangkap Nona Na!" 

"Hm!" dengus Na Siao Tiap dingin, "Engkau anggap aku 
baru berusia tiga tahun? Gampang dibohongi?" 

"Nona Na!" ujar Wang Han Siang, "Aku masih berada di 
sini, silakan menggeledah badanku!" 

Na Siao Tiap memang membenci kitab Kui Goan Pit Cek, 
namun ia tahu jelas, apabila kitab pusaka itu beredar di Kang 
Ouw, pasti akan menimbulkan bencana lagi, dan darah pun 
pasti mengalir 

Kalau Wang Han Siang menyuruhnya menggeledah, itu 
bagaimana mungkin? Sebab ia seorang gadis, Oleh karena 
itu, ia memandang Ngo Tok Siu-Mo Lun seraya berkata. 

"Geledahlah badannya!" 

Apa yang dikatakan Wang Han Siang tadi, Mo Lun tidak 
begitu pereaya, Bagaimana mungkin ada orang lain 
mengambil kitab pusaka itu? Wang Han Siang sangat licik, dia 
mengatakan begitu tentunya punya alasan, Kebetulan Na Siao 
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Tiap menyuruhnya menggeledah Wang Han Siang, memang 
itu yang diinginkannya. 

Mo Lun mendekati Wang Han Siang, namun secara diam- 
diam ia telah menyiapkan sebatang jarum beracun di 
tangannya. 

Setelah berada di hadapan Wang Han Siang, mendadak 
Mo Lun menusuk Hwa Kai Hiat di dadanya dengan jarum 
beracun itu. 

"Haah?" Wang Han Siang terkejut bukan main, "Sau-dara 
Mo, bagus sekali kelakuanmu!" 


"He he!" Ngo Tok Siu-Mo Lun tertawa, "Saudara Wang, 
panah pemberi isyaratmu itu juga bagus sekali!" 

"Aku mati pasti jadi arwah penasaran menuntut balas 
padamu!" Wang Han Siang menyumpah 

"Jangan khawatir!" Ngo Tok Siu-Mo Lun tertawa dingin, 
"Dalam waktu tiga atau lima tahun, engkau tidak akan 
menghadap Giam Lo Ong (Raja Akhirat)!" 

Begitu mendengar ucapan Mo Lun, sekujur badan Wang 
Han Siang menggigil Karena ia tahu Ngo Tok Siu-Mo Lun 
telah menggunakan racun yang bereaksi lamban, Siapa 
terkena racun itu, tidak mati namun akan mengalami 
penderitaan yang amat hebat 

"Bagus! Bagus!" Wang Han Siang tertawa sedih. 

Yang tidak sabaran adalah Na Siao Tiap, ia menatap Ngo 
Tok Siu-Mo Lun seraya membentak 

"Cepat geledah dia!" 

Ngo Tok Siu-Mo Lun segera menggeledah Wang Hang 
Siang, tapi sama sekali tidak menemukan kitab Kui Goan Pit 
Cele 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Saat ini, Ngo Tok Siu-Mo Lun juga tereengang, Sebab 
kitab pusaka itu tidak berukuran kecil yang dapat ditelan ke 
dalam mulut Yang jelas Wang Han Siang telah mendapat kitab 
pusaka itu, tapi kenapa tidak berada padanya? Perlahan-lahan 
ia membalikkan badannya, sekaligus memandang Na Siao 
Tiap. 

"Nona Na, kitab Kui Goan Pit Cek tidak berada padanya," 
katanya. 

"Aku tidak peduli!" sahut Na Siao Tiap, "Pokoknya aku 
harus mendapat kembali kitab pusaka itu dari kalian!" 

Na Siao Tiap memainkan tali senar piepa beberapa kali, itu 
adalah irama Mi Hun Li Cin (Menyesatkan pikiran Mengusir 
Roh), ilmu yang terdapat di dalam kitab Kui Goan Pit Cek. 

Walau Na Siao Tiap cuma memainkan sejenak, Ngo Tok 
Siu-Mo Lun dan Wang Han Siang sudah merasa sukma 
mereka terbetot ke luar, Betapa terkejutnya Mo Lun. 

"Nona Na, itu bukan urusanku! Saudara Wang, engkau 
harus berkata sejujurnya!" 

"Tadi aku sudah berkata sejujurnya!" sahut Wang Han 
Siang sambil berkertak gigi. 

"Kalau kalian tidak menyerahkan kitab Kui Goan Pit Cek, 
maka aku akan memperdengarkan irama piepa ini!" ujar Na 
Siao Tiap mengancam. 

"Nona Na, itu tiada kaitannya dengan diriku!" Wajah Ngo 
Tok Siu-Mo Lun sudah pucat pias. 

"Hm!" dengus Na Siao Tiap dingin, "Engkau bersama dia, 
tentunya juga berniat jahat! Kalian kaum lelaki memang jahat 
semua!" 

"Nona Na!" sahut Wang Han Siang mendadak "Kalaupun 
kami berdua mati, kitab Kui Goan Pit Cek tetap berada di 
tangan orang lain! Kenapa Nona Na tidak pergi mengejar 
orang ilu?" 
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Na Siao Tiap tertegun, Di saat menghadapi kematian, 
Wang Han Siang masih mengatakan begitu, mungkinkah dia 
berkata sesungguhnya? 

Na Siao Tiap tampak bimbang, Pada waktu bersamaan 
tampak tiga sosok bayangan melesat ke tempat itu. Tak lama 
ke tiga sosok bayangan itu sudah berada di hadapan Na Siao 
Tiap, Sungguh di luar dugaan, bayangan itu ternyata Kun Lun 
Sam Cu yang terkenal itu, Tong Leng Tojin, Giok Cin Cu dan 
Hian Ceng Totiang. 

"Oh, Nona Na!" Giok Cin Cu menatapnya Ternyata engkau 
berada di sini!" 

"Kun Lun Sam Cu!" Na Siao Tiap segera memberi hormat 
"Aku dan adik Ceng Loan mau berangkat ke istana Pit Sia 
Kiong," 

"Oh?" Giok Cin Cu mengerutkan kening. "Di mana Ceng 
Loan?" 

Wajah Na Siao Tiap langsung berubah merah, sebab Lie 
Ceng Loan telah dibawa pergi oleh Co Hiong dengan 
menunggang kuda, ia merasa malu menuturkannya, maka 
diam saja. 

"Engkau....f" Giok Cin Cu menudingnya, Ternyata rahib 
wanita itu telah menduga yang bukan-bukan atas diri Na Siao 
Tiap. 

Tenang Sumoy!" ujar Tong Leng Tojin yang sudah 
menerka apa yang dipikirkan adik seperguruannya itu. "Kalau 
ada masalah bicaralah baik-baik!" 

Na Siao Tiap seorang gadis cerdik, maka ketika 
menyaksikan sikap Giok Cin Cu begitu, ia dapat menduga 
bahwa rahib wanita itu telah mengira dirinya melakukan 
sesuatu terhadap Lie Ceng Loan, untuk merebut cinta Bee 
Kun Bu. 
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"Adik Ceng Loan yang mau ikut Co Hiong pergi, apakah 
aku bisa disalahkan?" ujar Na Siao Tiap dengan nada tidak 
senang. 

"Co Hiong?" Air muka Kun Lun Sam Cu langsung berubah. 
"Ya." Na Siao Tiap mengangguk. 

"Kenapa Ceng Loan ikut Co Hiong pergi?" tanya Giok Cin 
Cu. 


"Panjang sekali kalau dituturkan." Na Siao Tiap menarik 
nafas dan menambahkan, "Kui Goan Pit Cekku telah hilang, 
aku harus mencarinya dulu." 

"Apa?" Kun Lun Sam Cu bertambah terkejut "Ba-gaimana 
kitab Kui Goan Pit Cek hilang?" 

"Berada di tangan mereka." jawab Na Siao Tiap sambil 
menunjuk Wang Han Siang dan Ngo Tok Siu-Mo Lun. 

Tong Leng Tojin dan Hian Ceng Totiang segera mendekati 
Wang Han Siang, kemudian Tong Leng Tojin membentak 

"Di mana kitab Kui Goan Pit Cek?" 

Wang Han Siang tertawa dingin, Matanya menatap mereka 
sambil tertawa dingin dan menyahut 

"Dalam situasi begini, kalau aku mengambil kitab pusaka 
itu, apakah masih berani tidak mengembalikan pada Nona 
Na?" 

Tong Leng Tojin dan Hian Ceng Totiang segera 
memandang Na Siao Tiap. 

"Aku berdiri melamun di sini, salah seorang diantara 
mereka memancingku pergi yang seorang lagi langsung 
mengambil kitab Kui Goan Pit Cek itu, tapi aku berhasil 
menangkap mereka." ujar Na Siao Tiap memberitahukan. 

Mendengar itu, Kun Lun Sam Cu tampak ter-cengang. 

"Kitab Kui Goan Pit Cek berada di tangan Nona Na, cara 
bagaimana mereka mengambil nya ?" tanya Giok Cin Cu. 
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"Kutaruh kitab itu di tanah lalu kuinjak-injak." ujar Na Siao 
Tiap. 

Kun Lun Sam Cu saling memandang dengan heran, 
kemudian Giok Cin Cu bertanya. 


"Itu apa sebabnya?" 

"Karena...." Wajah Na Siao Tiap tampak kemerah-merahan 
dan melanjutkan "Memang begitulah!" 

"Kini mereka telah tertangkap, apakah di badan mereka 
tidak terdapat kitab Kui Goan Pit Cek itu?" tanya Tong Leng 
Tojin. 

"Coba jelaskan!" Na Siao Tiap menuding Wang Han Siang. 

Wang Han Siang segera mengulangi apa yang 
dikatakannya tadi, Setelah mendengar itu, Kun Lun Sam Cu 
berpikir keras, lama sekali barulah Giok Cin Cu membuka 
mulut 

"Nona Na! seandainya pada waktu itu masih ada dua 
orang bersembunyi di sini berhadapan, salah seorang 
menggunakan batu menimpuk kitab Kui Goan Pit Cek itu agar 
meluncur ke tangan temannya, bukankah itu masuk akal?" 

"Siapa yang berkepandaian begitu tinggi?" tanya Na Siao 
Tiap. 

"Souw Peng Hai memiliki ilmu Kan Goan Cih. Eng-kau 
bilang Co Hiong ke mari, mungkin Souw Peng Hai 
bersembunyi di sini pula," jawab Tong Leng Tojin. 

"Kalau begitu, kitab Kui Goan Pit Cek itu sudah jatuh ke 
tangan Souw Peng Hai?" tanya Na Siao Tiap. 

"Itu cuma dugaanku," jawab Tong Leng Tojin. 

sementara Giok Cin Cu memandang Wang Han Siang dan 
Ngo Tok Siu-Mo Lun dengan wajah gusar 
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"Kedua orang ini, biar bagaimanapun tidak boleh 
dilepaskan!" ujarnya sengit, lalu mengangkat sebelah 
tangannya siap memukul Wang Han Siang. 

Di saat bersamaan, Wang Han Siang justru tertawa gelak 
sambil menatap Giok Cin Cu. 

"Kenapa engkau tertawa?" tanya Giok Cin Cu membentak 

"Kami berdua ingin berangkat ke istana Pit Sia Kiong untuk 
menasihati Souw Peng Hai...." 

"Mau menasihatinya apa?" 

"Mau menasihatinya agar tidak memusuhi sembilan partai 
besar," sahut Wang Han Siang dan menambahkan, "Kini kami 
berdua tidak bisa melawan, Kalau engkau ingin membunuh 
kami, silakan turun tangan!" 

Giok Cin Cu tertegun, lalu menurunkan tangannya. Karena 
ucapan Wang Han Siang barusan bernada mau bertobat, 
maka Giok Cin Cu membatalkan niat untuk membunuhnya, 
Apalagi Wang Han Siang tidak akan melawan, bagaimana 
mungkin Giok Cin Cu akan turun tangan membunuhnya? 
itulah kelicikan Wang Han Siang. 

"Nona Na!" ujar Hian Ceng Totiang, "Lie Ceng Loan pergi 
bersama Co Hiong, Souw Peng Hai pun pasti bersama 
mereka, Bagaimana kalau kita kejar mereka sekarang?" 

"Pereuma!" Na Siao Tiap menarik nafas, "Kuda Co Hiong 
larinya laksana kilat, tidak mungkin kita dapat mengejarnya." 

"Oh?" Hian Ceng Totiang tertegun, "Kalau begitu, mari kita 
berangkat ke istana Pit Sia Kiong!" 

"Apakah kalian bertiga pereaya Wang Han Siang berkata 
sesungguhnya?" tanya Na Siao Tiap. 

Kun Lun Sam Cu tersentak Mereka bertiga tahu jelas 
bagaimana liciknya Wang Han Siang. 

Akan tetapi, di badan mereka berdua tidak terdapat kitab 
Kui Goan Pit Cek, lalu hilang ke mana kitab pusaka itu? 
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Bagaimana mungkin mereka berdua punya waktu 
menyembunyikan kitab pusaka itu? 

"Menurut pendapatku, mereka berdua memang tidak 
mendapatkan kitab Kui Goan Pit Cek itu!" ujar Tong Leng 
Tojin. 

"Kalau begitu, pasti sudah diambil Souw Peng Hai," sahut 
Na Siao Tiap dan langsung berseru. "Mari berangkat !tt 

Na Siao Tiap segera melesat pergi. Tong Leng Tojin, Giok 
Cin Cu dan Hian Ceng Totiang mengikuti Na Siao Tiap, 
namun Hian Ceng Totiang masih sempat berpesan pada 
Wang Han Siang dan Mo Lun. 

"Harap kalian berdua sungguh-sungguh bertobat!" 
sebetulnya Kun Lun Sam Cu tidak begitu memusingkan kitab 
Kui Goan Pit Cek yang hilang itu. Yang mereka pusingkan 
adalah Lie Ceng Loan yang ikut Co Hiong pergi, maka mereka 
ingin segera tiba di istana Pit Sia Kiong. 

Setelah Na Siao Tiap dan Kun Lun Sam Cu pergi, barulah 
Wang han Siang dan Ngo Tok Siu-Mo Lun menarik nafas lega. 

"He he he!" Mo Lun tertawa terkekeh-kekeh, "Untung 
mereka menduga Souw Peng Hai, jadi pergi begitu saja," 

Wang Han Siang tersentak mendengar itu, namun 
wajahnya tampak tertegun. 

"Saudara Mo, aku tidak mengerti apa maksudmu?" 

"He he!" Mo Lun tertawa lagi "Engkau cuma bisa 
membohongi mereka!" 

"Oh!" Wang Han Siang menatapnya. "Tadi engkau 
menusuk dadaku dengan jarum beracun, itu karena tidak 
mempereayaiku kan?" 

"Betul." Mo Lun manggut-manggut. 

"Engkau kira kitab Kui Goan Pit Cek berada pada-ku?" 
tanya Wang Han Siang sambil mengerutkan kening. 
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Mo Lun tampak tertegun, Pada waktu itu ia melihat Wang 
Han Siang melesat ke arah kitab Kui Goan Pit Cek, namun 
mendadak Na Siao Tiap menamparnya dua kali, sehingga 
matanya berkunang-kunang dan tidak melihat apa-apa lagi 
Setelah itu, barulah ia melihat Wang Han Siang melesat pergi. 

ia tidak melihat Wan Han Siang mengambil kitab Kui Goan 
Pit Cek, Yang amat penting itu malah terlewat dari matanya, 
gara-gara ditampar Na Siao Tiap. 

"Saudara Mo!" ujar Wang Han Siang. "Jangan karena kitab 
Kui Goan Pit Cek, sehingga kita putus hubungan! Cepat 
berilah aku obat pemunah racuni" 

"Oh?" Mo Lun tertawa dingin, "Kalau begitu, apa yang 
engkau katakan tadi benar?" 

Tong Leng Tojin bereuriga pada Souw Peng Hai, aku pikir 
mungkin juga begitu," sahut Wang Han Siang. 

Mendadak Ngo Tok Siu-Mo Lun mengayunkan ta-ngannya, 
Wang Han Siang ingin berkelit, namun sudah terlambat ia 
telah terluka dalam, dan dadanya telah ditusuk dengan jarum 
beracun, Bagaimana mungkin ia bisa berkelit? 

Plaaak! Sebuah tamparan keras mendarat di pipinya. 

"Aduuuh!" jerit Wang Han Siang kesakitan. "Mo Lun! 
Apakah engkau sudah lupa, bagaimana cara aku mengobati 
syarafmu yang terganggu itu?" 


"Setelah panah pemberi isyarat itu meletus dan meluncur 
ke atas di sisiku, aku telah memikirkan semua itu," sahut Mo 
Lun. 

Wang Han Siang mengerti apa maksud Mo Lun. itu berarti 
budi kebaikannya telah habis sampai di situ. 

"Kalaupun itu adalah kesalahanku kenapa saat ini engkau 
bersikap demikian terhadapku?" tanya Wang Han Siang 
sambil menarik nafas. 
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"Karena engkau ingin membohongi orang." 

"Membohongi siapa ?" 

"Membohongi aku." 

"Bagaimana mungkin aku membohongimu?" 

"Seandainya Souw Peng Hai yang mengambil kitab 
pusaka itu, bagaimana mungkin dia tidak memunculkan diri 
menemui kita?" sahut Mo Lun sambil tersenyum dingin. 

"Apakah mungkin... orang lain yang mengambil kitab 
pusaka itu?" ujarWang Han Siang. 

"He he!" Ngo Tok Siu-Mo Lun tertawa aneh, "Sau-dara 
Wang, aku pikir tidak bisa lama engkau menyimpan kitab 
pusaka itu!" 

"Apa maksudmu?" Wang Han Siang mengerutkan kening. 

"Maksudku...." Mendadak Mo Lun menjulurkan tangannya 
menotok jaian darah Khi Hu Hiat di tubuh Wang Han Siang. 

Setelah itu, Ngo Tok Siu-Mo Lun mulai mencari kitab Kui 
Goan Pit Cekdi sekitar tempat itu, Akan tetapi tidak 
menemukannya, Akhirnya ia melihat sebuah batu besar 
tempat Na Siao Tiap duduk tadi. 

"Mungkinkah di situ?" gumam Ngo Tok Siu-Mo Lun sambil 
memperhatikan air muka Wang Han Siang. 

Sebelum Mo Lun memperhatikan air muka Wang Han 
Siang, air muka Wan Han Siang memang berubaru Namun 
setelah Mo Lun menoleh, justru wajah Mo Lun yang tampak 
gusar sekali. 

Walau Wang Han Siang tampak gusar Mo Lun tetap 
mendekati batu itu, lalu mencari Kui Goan Pit Cek di 
sekitarnya, namun tetap tidak menemukannya, ia penasaran 
sekali, lalu mencoba mendorong batu itu, namun batu itu tidak 
bergeming, Bahkan di tempat itu tidak tampak adanya tanda- 
tanda atau bekas apa pun. 
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"Baiklah," ujar Mo Lun. "Mari kita lihat siapa yang lebih 
lihay di antara kita berdua! Aku yakin suatu hari nanti engkau 
akan memberitahukan padaku, namun mungkin sudah 
terlambat pada waktu itu." 

"Hmm!" dengus Wang Han Siang sambil membuang muka, 
"Mungkin kelak engkau yang akan menyesal!" 

"Aku akan menyesal?" Mo Lun tertawa, "Jangan lupa, 
dadamu telah tertusuk jarum beracun!" 

sebetulnya hilang ke mana kitab Kui Goan Pit Cek itu? 
Siapa yang mengambilnya? Tentang ini akan diceritakan 
nanti. 

****** 

Bab ke 45 - Terkurung di Ruang Api 

Na Siao Tiap melesat pergi laksana kilat Walau Kun Lun 
Sam Cu telah mengerahkan ginkang masing-masing, namun 
sama sekali tidak mampu menyusul gadis itu, sebaliknya 
malah makin tertinggal jauh. 

Dua hari kemudian, Na Siao Tiap sudah tiba di 
pegunungan Altai dan mulai memasuki kawasan gunung 
Taysan. 

Ketika ia sampai di depan istana Pit Sia Kiong, hari mulai 
senja. Di saat itu pula Souw Peng Hai dan Kim Hun Tokouw 
sedang bertarung mati-matian. 

Setelah mengetahui pendatang itu adalah salah seorang 
wanita Kwat Cong San, seketika juga para murid Kim Hun 
Tokouw membunyikan lonceng tanda bahaya untuk 
memanggilnya pulang. 

Karena itu, Kim Hun Tokouw terpaksa harus kembali ke 
istana, maka nyawa Souw Peng Hai pun tertolong. 

Kim Hun Tokouw sudah memasuki istana Pit Sia Kiong 
melalui jalan rahasia, tapi ia tidak berani menyambut 
kedatangan Na Siao Tiap, karena ia telah terluka dalam. 
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sementara Na Siao Tiap yang telah melangkah ke-dalam 
istana Pit Sia Kiong terbelalak sebab menyaksikan ruang yang 
amat besar, indah dan mewah, dan bergemerlapan bagaikan 
kristal 

"Lam Kiong Siu!" seru Na Siao Tiap setelah mengagumi 
ruang itu. "Apakah Souw Peng Hai berada di sini?" 

Kim Hun Tokouw yang bersembunyi di ruang rahasia 
tersentak hatinya, sebab Na Siao Tiap langsung menanyakan 
Souw Peng Hai. 

"Mau apa engkau menanyakan Souw Peng Hai?" sahutnya 
dingin. 

Suara Kim Hun Tokouw terdengar agak lantang, Ternyata 
ia telah makan obat mujarab, sehingga luka dalamnya mulai 
membaile 

"Siapa engkau?" tanya Na Siao Tiap, Gadis itu merasa 
heran, karena mendengar suara tapi tidak terlihat orangnya. 

"Aku majikan istana Pit Sia Kiong, ada urusan apa engkau 
mencari Souw Peng Hai?" 

"Dia telah mencuri kitab Kui Goan Pit Cekku, cepat suruh 
dia ke luar menemuiku!" 

Kim Hun Tokouw tertegun Sesaat kemudian ia tertawa 
gelak seraya berkata. 

"Aku dengar dua wanita Kwat Cong San memiliki 
kepandaian yang amal tinggi, ternyata itu cuma omong 
kosong!" 

"Jangan banyak omong!" bentak Na Siao Tiap gusar 
"Cepat suruh Souw Peng Hai ke luar!" 

"He he!" Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu tertawa dingin 
lagi. "Engkau perlu tahu, Pek Yun Hui telah terkurung di dalam 
formasi lima unsur, hingga hari ini dia masih tidak dapat 
meloloskan diri, mungkin beberapa hari lagi dia akan mati 
kelaparan!" 
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Na Siao Tiap terkejut Ternyata benar Pek Yun Hui 
terkurung di dalam istana Pit Sia Kiong ini. 

"Hei!" bentak Na Siao Tiap. "Cepat bebaskan dia!" 

"He he! Berdasarkan apa engkau berani menyuruhku 
membebaskan Pek Yun Hui?" tanya Kim Hun Tokouw sambil 
tertawa mengejek 

"Berdasarkan kepandaian!"sahut Na Siao Tiap cepat 

"Berdasarkan kepandaian?" Kim Hun Tokouw tertawa 
mengejek lagi, "Kitab Kui Goan Pit Cekmu bisa dicuri Souw 
Peng Hai, sedangkan Souw Peng Hai telah menderita 
kekalahan di tanganku, bahkan lengannya pun telah putus!" 


"Kim Hun Tokouw, engkau tidak perlu menakuti aku!" ujar 
Na Siao Tiap, "Cepatlah bebaskan Bee Kun Bu, Pek Yun Hui 
dan suruh Souw Peng Hai keluar!" 

"Oh, ya?" 

"Dan juga.,." tambah Na Siao Tiap, "Co Hiong telah 
menculik Lie Ceftg Loan, maka engkau pun harus 
menyerahkan Co Hiong padaku!" 

"Hei! Na Siao Tiap! Engkau terlampau banyak bi-cara, 
engkau sudah tahu mereka berdua di dalam istana ini, kenapa 
tidak engkau cari sendiri?" 

Ucapan yang bernada menantang itu membuat Na Siao 
Tiap gusar bukan main. 

"Baik!" sahutnya cepat. 

Na Siao Tiap tidak peduli apa pun, langsung menerjang ke 
dalam, Akan tetapi gadis itu terperangah, karena di ruang itu 
tidak terdapat pintu. 

"Lam Kiong Siu! Engkau cuma merupakan seekor kura- 
kura yang menyembunyikan kepala!" seru Na Siao Tiap, Tapi 
aku tetap akan menerjang ke dalam!" 
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"He he he! Batk! Namun,., aku yakin engkau cuma omong 
kosong!" sahut Kim Hun Tokouw memanasi hati gadis itu. 

"Lihat saja!" ujar Na Siao Tiap sengit, lalu memulai 
melancarkan pukulan ke arah dinding ruangan. 

"Bum! Bum! Bummmm!" 

Karena memukul ke sana ke mari dengan tidak karuan, 
kebetulan sekali memukul suatu tempat para murid Lam Kiong 
Siu bersembunyi seketika juga gadis-gadis itu berhambur ke 
luar. 

Begitu melihat ada orang berhambur ke luar, Na Siao Tiap 
segera menggerakkan tangannya menangkap salah seorang 
dari mereka. 

"Cepat bilang, di mana Lam Kiong Siu?" bentak Na Siao 
Tiap pada gadis itu. 

"DL,." Gadis itu menunjuk ke salah sebuah pintu rahasia, 
lalu pingsan. 

Na Siao Tiap menaruh gadis itu ke bawah, lalu 
menggerakkan sebelah tangannya membentuk sebuah 
lingkaran, itu adalah ilmu To Im Cih Yang (Menyambut 
Dengan Keras Mendorong Dengan Lunak), mengarah ke pintu 
rahasia tersebut 

"Kreeek!" Pintu rahasia itu terbuka. 

Na Siao Tiap tertawa panjang, dan segera menerobos ke 
dalam, Setelah berada di dalam, ia tereengang karena dirinya 
telah berada di sebuah ruangan yang sangat besar 

Mendadak muncul beberapa gadis, masing-masing 
membawa sebuah pipa tembaga, Kemunculan mereka 
membuat Na Siao Tiap mengerutkan kening, pada waktu 
bersamaan, gadis-gadis itu meniup pipa tembaga dan dari 
masing-masing pipa tembaga itu tersembur keluar asap 
kemerah-merahan. 
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Na Siao Tiap pernah mendengar tentang asap beracun itu, 
maka ia langsung tertawa panjang sambil mengibaskan 
lengan bajunya. Ternyata ia mengerahkan ilmu Hian Men It 
Goan Kang Khi (Hawa Murni Hian Men). 

Asap beracun itu langsung terhembus berbalik ke arah 
para gadis tersebut Mereka terkejut dan ingin meloncat 
mundur, namun sudah terlambat sebab asap beracun itu telah 
menyerang mereka, Tanpa mengeluarkan suara, mereka 
terkulai semua. 

Na Siao Tiap tertegun menyaksikan itu, Di saat ia tertegun, 
mendadak ruang itu berubah gelap. Karena khawatir Lam 
Kiong Siu akan melakukan serangan gelap, maka Na Siao 
Tiap segera melancarkan dua pukulan untuk melindungi diri, 
lalu meloncat mundur. 

Na Siao Tiap berseru kaget, ternyata kakinya menginjak 
tempat kosong, seketika juga ia mengerahkan ginkangnya 
Ling Khong Sih Tou (Terbang di Angkasa), sehingga 
badannya langsung melambung ke atas. Namun ketika ia baru 
mau melesat ke samping, tiba-tiba terdengar suara yang 
sangat dikenalnya. 

"Adik Siao Tiap, engkaukah yang datang?" 

Begitu mendengar suara itu, hati Na Siao Tiap girang dan 
segera menyahut 

"Kakak Pek! Engkau berada di mana?" Na Siao Tiap 
membiarkan badannya merosot ke bawah. 

"Aku di sini," jawab Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek...." Setelah kakinya menginjak lantai, Nn Siao 
Tiap mendekati tempat Pek Yun Hui bersuara. 

"Engkau datang seorang diri?" tanya Pek Yun Hui. 

"Ya," sahut Na Siao Tiap. Kemudian air matanya meleleh, 
karena teringat akan keselamatan Bee Kun Bu serta Lie Ceng 
Loan yang dibawa pergi Co Hiong. Begitu gadis itu melangkah 
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ke dalam sebuah ruangan, melihat Pek Yun Hui duduk bersila 
di situ dengan wajah serius. "Kakak Pek...." 

"Jangan masuk!" cegah Pek Yun Hui. 

Namun sudah terlambat, karena Na Siao Tiap telah 
melangkah ke dalam. 

"Kakak Pek!" serunya. 

"Kreeek!" pintu ruang itu tertutup kembali, sehingga Na 
Siao Tiap juga terkurung di dalam ruang api. 

"Adik Siao Tiap...." Pek Yun Hui bangkit berdiri sambil 
memegang bahu Na Siao Tiap. Pek Yun Hui tereengang 
sebab melihat air mata adik seperguruannya itu meleleh, 
"Engkau...." 

"Kakak Pek!" Air mata Na Siao Tiap berderai. 

"Adik Siao Tiap, kenapa engkau menangis?" tanya Pek 
Yun Hui 

"Kakak Pek, hatiku.,, hatiku berduka sekali," jawab Na Siao 
Tiap terisak-isak. 

"Adik Siao Tiap!" Pek Yun Hui menatapnya, kemudian 
manggut-manggut seraya bertanya lembut "Apa-kah dalam 
hatimu telah mencintai seseorang?" 

"Ya." Na Siao Tiap mengangguk 

"Oooh!" Pek Yun Hui tertawa paksa. "Siapa orang yang 
engkau cintai? Bolehkah aku tahu?" 

"Kakak Pek, dia... dia adalah...." Na Siao Tiap menarik 
nafas dalam-dalam sambil memberitahukan".... Bee Kun Bu!" 

Pek Yun Hui telah menduga itu, maka ia sudah tidak " 
kaget lagi, hanya saja merasa khawatir 

"Adik Siao Tiap! Engkau...." Pek Yun Hui justru tidak tahu 
harus mengatakan apa. 
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"Kakak Pek, apakah Bee Kun Bu tidak berharga untuk 
dicintai?" tanya Na Siao Tiap mendadak. 

"Bee Kun Bu seorang pemuda yang gagah, tampan, jujur 
dan berbudi luhur tentunya berharga untuk di-cintai," sahut 
Pek Yun Hui sambil menarik nafas. 

"Kakak Pek!" Na Siao Tiap menatapnya, "Apakah engkau 
juga mencintainya dalam hati?" 

"Siao Tiap...." Pek Yun Hui tertegun "Kita sudah bagaikan 
kakak beradik kandung, maka tiada yang perlu dirahasiakan 
Aku memang pernah berpikir begitu, tapi aku masih dapat 
mengendalikan diri." 

"Kakak Pek, aku pun telah berpikir berulang kali, harus 
mengendalikan diri, Karena aku mencintai se-seorang, di 
dunia aku akan kehilangan seseorang yang amat baik, 
Namun... aku tidak mampu mengendalikan diri, aku... aku 
telah mencintainya," ujar Na Siao Tiap dengan air mata 
berderai-derai. 

"Adik Siao Tiap!" Pek Yun Hui menatapnya dengan heran. 
"Kenapa di dunia engkau akan kehilangan seseorang yang 
amat baik? 

"Sebab almarhumah telah memberi amanat padaku, kalau 
aku telah mencintai seseorang, maka aku pun harus 
memperdengarkan irama Mi Hun Li Cin padanya." Na Siao 
Tiap memberitahukan 

"Maksudmu?" Pek Yun Hui tidak mengerti 

"Aku harus membunuh orang yang kucintai itu." Na Siao 
Tiap menjelaskan ibuku telah meninggal, maka aku harus 
mentaati amanatnya-" 

"Siao Tiap!" Pek Yun Hui menarik nafas, "Apakah engkau 
tega membunuh Bee Kun Bu?" 

"Kakak Pek, itu apa boleh buat." Na Siao Tiap 
menggeleng-gelengkan kepala, "Setelah membunuhnya, aku 
akan bunuh diri mendampinginya." 
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Pek Yun Hui terdiam, ia tahu bahwa itu merupakan urusan 
yang amat serius, Kalau itu terjadi, Lie Ceng Loan pun pasti 
mati, mungkin juga Souw Hui Hong akan bunuh diri pula, 
Sebab gadis-gadis itu, telah terjerat dalam jaringan asmara. 

"Kakak Pek!" tanya Na Siao Tiap mendadak memecahkan 
keheningan "Apakah Bee Kun Bu juga terkurung di dalam 
istana ini?" 

"Aku telah menolongnya keluar dari sini," jawab Pek Yun 
Hui memberitahukan ia memang tidak tahu kemunculan Souw 
Peng Hai dan Co Hiong, karena ia sudah berangkat ke istana 
Pit Sia Kiong, maka ia menjawab begitu. 

"Haah?" Na Siao Tiap terkejut bukan main "Kalau begitu, 
adik Loan telah terjebak!" 

"Siao Tiap!" Pek Yun Hui tereengang, "Kenapa engkau 
mengatakan adik Loan terjebak?" 

"Terjebak oleh Co Hiong!" Na Siao Tiap memberitahukan 

"Apa?" Pek Yun Hui terperanjat dan tertegun "Apa yang 
telah terjadi, cepatlah ceritakan!" 

Na Siao Tiap segera menceritakan tentang Co Hiong ke 
gunung Kwat Cong San menemui Lie Ceng Loan 

Pek Yun Hui diam saja setelah mendengar itu, sebab 
sama sekali tidak menduga akan kejadian tersebut, bahkan 
kitab Kui Goan Pit Cek pun telah hilang. 

"Kakak Pek, kini Bee Kun Bu berada di mana?" tanya Na 
Siao Tiap. 

"Dia berada di sebuah lembah bersama Giok Siauw Sian 
Cu." Pek Yun Hui memberitahukan 

Begitu mendengar Bee Kun Bu bersama Giok Siauw Sian 
Cu, seketika di dalam hati Na Siao Tiap terganjel sesuatu, 
yaitu rasa cemburu. 

"Kakak Pek! Ayohlah! Kita harus segera meninggalkan 
ruang ini!" ajak Na Siao Tiap, "Mau apa tetap berada di sini?" 
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"Siao Tiap!" Pek Yun Hui menggeleng-gelengkan kepala, 
"Tidak gampang kita meninggalkan ruang ini." 

"Lho? Kenapa?" tanya Na Siao Tiap, "Kenapa Kakak 
mengatakan begitu?" 

"Engkau harus tahu...." Pek Yun Hui menunjuk ke sana ke 
mari. "Kini kita terkurung di dalam ruang api yang dilengkapi 
dengan formasi Ngo Heng Tin, maka sulit bagi kita 
meninggalkan ruangan ini." 

"Lalu apa gunanya kita terus berdiam diri?" 

"Kalau kita diam, tentu tidak akan terjadi apa-apa." 

"Bagaimana kalau kita terus terkurung di sini?" Na Siao 
Tiap mengerutkan kening, "Sampai kapan kita akan terkurung 
di sini?" 

"Entahlah." Pek Yun Hui menggelengkan kepala, "Aku 
tidak mengetahuinya 

"Kakak Pek, seandainya formasi Ngo Heng Tin itu 
bergerak, apa pula yang akan terjadi?" tanya Na Siao Tiap. 

"Kalau formasi Ngo Heng Tin itu bergerak, kemungkinan 
besar ruangan ini akan menjadi lautan api," jawab Pek Yun 
Hui memberitahukan. 

"Oh?" Air muka Na Siao Tiap berubah, kemudian ujarnya 
setelah berpikir sejenak "Seandainya ruangan ini menjadi 
lautan api, mungkin kita masih dapat meng-halaunya dengan 
angin pukufan." 

"Aku pun telah berpikir begitu, dengan tenagaku seorang 
diri, memang masih mampu berlahan, Tapi lama kelamaan 
tentu akan kehilangan banyak hawa murni, lalu harus 
bagaimana sesudah itu?" 

"Kakak Pek!" Mendadak Na Siao Tiap tersenyum. "Kita 
sungguh bodoh!" 


Maksudmu?' 
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"Pintu rahasia itu...." Na Siao Tiap menunjuk ke arah pintu 
rahasia tersebuL "Dengan tenaga kita berdua, bagaimana 
mungkin tidak mampu membuka pintu itu?" 

Usai berkata begitu, Na Siao Tiap langsung mengerahkan 
Lweekangnya memukul pintu itu. 

"Siao Tiap, jangan bertindak sembarangan!" cegah Pek 
Yun Hui dengan wajah berubah. 

Akan tetapi, Na Siao Tiap telah melancarkan pukulannya 
ke arah pintu itu, dan terdengarlah suara yang memekakkan 
telinga. 

Bummm! 

Pintu rahasia tersebut tampak tergoncang. Kalau dihantam 
terus-terusan dengan pukulan yang mengandung Lweekang, 
niseaya pintu rahasia itu akan terbuka. 

Na Siao Tiap tampak gembira, dan segera melancarkan 
sebuah pukulan lagi. 

Bummm! 

Pada waktu bersamaan, muncullah beberapa lubang di 
dinding, sekaligus mengeluarkan suara yang amat 
memekakkan telinga, Terkejutlah Na Siao Tiap dan Pek Yun 
Hui. 

Ternyata di saat itu pula mereka berdua merasa panas 
sekali, seakan dipanggang di atas api yang berkobar-kobar. 

"Siao Tiap, engkau telah menggerakkan formasi Ngo Heng 
Tin dengan pukulan-pukulanmu, mungkin api akan segera 
menyala, Cepat bersiap-siaplah!" ujar Pek Yun Hui. 

"Ya." Na Siao Tiap mengangguk sementara lubang-lubang 
itu terus mengeluarkan4 hawa yang amat panas, disertai pula 
dengan suara gemuruh Tak lama tampaklah api yang menyala 
menerobos dari lubang itu ke ruangan tersebut 
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"Kakak Pek!" ujar Na Siao Tiap terkejut "Sungguh lihay 
jebakan di sini!" 

"Tidak salah." Pek Yun Hui manggut-manggut "Ka-lau 
tidak, bagaimana mungkin Lam Kiong Siu berani memusuhi 
kaum Bu Lim di Tionggoan?" 

"Kakak Pek...." Na Siao Tiap tampak menyesal, "Aku 
bersalah karena memukul sembarangan Apakah engkau 
menyalahkan aku?" 

"Tentu tidak," Pek Yun Hui tersenyum "Adik Siao Tiap, 
engkau tidak perlu berkata begitu." 

"Kakak Pek...." Na Siao Tiap menarik nafas panjang, 
"Mungkin tidak lama lagi kita akan mati terbakar di ruangan 
ini." 


Pek Yun Hui juga menarik nafas, kemudian mulai 
mengibaskan lengan bajunya ke arah lubang-lubang itu, 
begitu pula Na Siao Tiap, maksud mereka agar api itu tidak 
menerobos ke dalam ruangan tersebut 

"Kakak Pek, aku ingin bertanya padamu." ujar Na Siao 
Tiap mendadak. 

"Engkau mau bertanya apa, tanyalah!" sahut Na Siao Tiap, 
ia merasa heran dan tidak dapat menduga apa yang akan 
ditanyakan Na Siao Tiap. 

"Aku mencintai Bee Kun Bu, menurut Kakak apakah dia 
tahu?" ternyata ini yang ditanyakan Na Siao Tiap. 

Diam-diam Pek Yun Hui menarik nafas, Dalam keadaan 
yang begini gawat, Na Siao Tiap masih tidak melupakan Bee 
Kun Bu. Dapat dibayangkan, betapa cintanya pada pemuda 
tersebut Lalu kelak harus bagaimana membereskan jaringan 
asmara ini? 

"Dia tahu atau tidak, bagaimana mungkin aku bisa 
menerkanya?" sahut Pek Yun Hui. 
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"Kakak Pek,.,." Na Siao Tiap ingin mengatakan se-suatu, 
namun tiba-tiba segulung api dari lubang itu menerjang ke 
arahnya. 

Bum! Na Siao Tiap langsung mengayunkan tangan-nya, 
dan timbullah angin yang amat kencang berhembus ke arah 
api itu, membuat api itu padam seketika. 

Akan tetapi, Na Siao Tiap dan Pek Yun Hui sudah tampak 
lelah sekali, sebab setiap saat pasti ada api menyembur ke 
arah mereka melalui lubang-lubang itu, bahkan pakaian 
mereka pun telah terbakar sana sini. 

"Kakak Pek, aku punya suatu ide," ujar Na Siao Tiap 
serius. 

"Apa idemu?" 

"Kalau terus-menerus begini, kita akan kehabisan tenaga, 
Bagaimana kalau kita mengerahkan ilmu To Im Cih Yang 
untuk mendorong api itu agar membakar dinding sampai 
roboh?" 

"Benar." Wajah Pek Yun Hui tampak gembira, "Ke-napa 
dari tadi aku tidak memikirkan cara ini?" 

"Kakak Pek, mari kita mulai!" ujar Na Siao Tiap, Ketika 
segulung api mengarah padanya, ia segera mengerahkan ilmu 
To Im Cih Yang, dan api itu pun terdorong ke arah dinding. 

Begitu pula Pek Yun Hui, ketika ada segulung api 
mengarah padanya, ia pun langsung mendorong api itu 
kearah dinding dengan ilmu To Im Cih Yang, Tak seberapa 
lama kemudian, terdengarlah suara "Krek! Krek!" 

"Kakak Pek!" Na Siao Tiap tertawa, "Lam Kiong Siu kira 
dapat mengurung kita di sini selamanya, tidak tahunya kita 
punya cara untuk ke luar dari sini," 

"Adik Siao Tiap, kita masih menghadapi tiga rintangan." 
Pek Yun Hui memberitahukan dengan wajah serius. 
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"Jangankan cuma tiga rintangan, tiga puluh rintangan pun 
pasti ku terjang semuanya," sahut Na Siao Tiap tidak takut 
sama sekali. 

Krek! Krek! Dinding yang terbakar itu terus berbunyi. 

"Tidak lama lagi, dinding itu pasti roboh," ujar Pek Yun Hui. 

Tidak salah apa yang dikatakannya, berselang sesaat, 
robohlah dinding tersebut seketika juga Na Siao Tiap melesat 
ke luar melalui dinding yang telah roboh itu. Pek Yun Hui pun 
segera melesat ke luar menyusulnya 

Keluar dari ruangan itu, mereka berdua berada di dalam 
ruangan lain, pintu di ruangan itu terbuka sedikit, tampak 
sedikit cahaya di dalamnya. 

"Lam Kiong Siu!" seru Na Siao Tiap. "Masih ada jebakan 
apa, cepatlah perlihatkan pada kami!" 

"Kalian berdua, terjanglah terus ke depan!" Ter-dengar 
suara sahutan Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu. 

"Hmm!" dengus Na Siao Tiap dingin, "Kalau engkau tidak 
berani memperlihatkan diri, kami pasti dapat memaksamu 
memperlihatkan diri! Bisa berapa lama engkau bertahan di 
dalam istana ini?" 

"He he he!" Kim Hun Tokouw tertawa terkekeh-kekeh. 
"Kalian berdua pasti tidak bisa ke luar!" 

"Jangan omong besar! Engkau adalah kura-kura yang 
menyembunyikan kepala!" Caci Na Siao Tiap sambil 
mendekati pintu terali itu. Pek Yun Hui mengikutinya dari 
belakang. 

Setelah masuk ke dalam, Na Siao Tiap mengerutkan 
kening, karena tempat itu menyerupai sebuah kamar, semua 
dindingnya terdiri dari baja putih yang mengeluarkan hawa 
dingin. 

Di tengah-tengah kamar itu terdapat sebuah batu besar 
berbentuk segi empat panjang, mirip sebuah tempat tidur Di 
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atas bergantung sebuah kapak tajam, tidak terdapat benda 
lain lagi. 

"Eh?" Na Siao Tiap berpaling "Kakak Pek, kok engkau 
tidak masuk?" 

Ternyata Pek Yun Hui berdiri di luar pintu terali itu. Ketika 
ia baru mau menyahut tiba-tiba pintu terali itu bergerak seakan 
mau tutup kembali. 

Terkejutlah Pek Yun Hui. ia segera menahan pintu terali itu 
agar tidak tertutup, Akan tetapi, pintu terali itu masih terus 
bergerak, padahal Pek Yun Hui telah mengerahkan 
Lweekangnya untuk menahan. 

"Adik Siao Tiap! cepatlah engkau ke luar!" serunya. 

Kalau pintu terali itu tertutup, berarti Na Siao Tiap akan 
berpisah dengan Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek,.,." Na Siao Tiap ingin mengatakan sesuatu 

"Cepat!" seru Pek Yun Hui cemas, Kelihatannya ia sudah 
tidak kuat menahan pintu terali itu lagi. 

"Ya," sahut Na Siao Tiap, Ketika ia baru mau melangkah 
mendadak kapak yang bergantung di atas itu pun berayun ke 
arahnya. 

"Hati-hati!" seru Pek Yun Hui. "Kapak itu...." 


Na Siao Tiap sudah mendengar suara desiran di 
belakangnya, maka secepat kilat ia berkelit 

Siung! Kapak itu melewati kepala Na Siao Tiap, Karena itu, 
ia tidak keburu keluar Sebab pintu terali itu telah tertutup, Pek 
Yun Hui terpaksa berseru dari luar. 

"Engkau harus berhati-hati!" 

"Ya," sahut Na Siao Tiap. 
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"Adik Siao Tiap!" pesan Pek Yun Hui, "Engkau jangan 
menyentuh apa pun yang ada di dalam kamar itu!" 

"Kalau begitu, kapan aku boleh menerjang ke luar?" tanya 
Na Siao Tiap. 

"Adik Siao Tiap...." Suara Pek Yun Hui makin kecil, 
kemudian tak terdengar sama sekali. 

"Kakak Pek! Kakak Pek...!" seru Na Siao Tiap berulang 
kali, tapi sudah tiada sahutan lagi. 

"Na Siao Tiap!" Terdengar suara Kim Hun Tokouw yang 
dingin, "Tadi engkau telah omong besar, kenapa sekarang 
malah tampak ketakutan?" 

"Siapa bilang aku ketakutan?" sahut Na Siao Tiap. 

"Adik Siao Tiap!" Terdengar lagi suara Pek Yun Hui. 
"Jangan emosi, dia memang sengaja memancingmu!" 

"Kakak Pek...." 

Ting! Tang! Ting.... Terdengar suara benturan benda 
keras, itu membuat Pek Yun Hui terperanjat dan tertegun 

"Pek Yun Hui!" Suara Kim Hun Tokouw. "Dirimu sendiri 
sudah dalam bahaya, jangan memikirkan orang lain! Lihatlah 
belakangmu!" 

Pek Yun Hui tidak segera menoleh ke belakang, sebab 
khawatir Kim Hun Tokouw sedang menjebaknya, Namun 
kemudian ia mencium bau yang amat aneh, itu memaksanya 
untuk menoleh. 

Begitu menoleh ke belakang, terbelalaklah Pek Yun Hui. 
Ternyata ia melihat ratusan ekor ular beracun berbaris di situ 
sambil menyemburkan racun. 

Pek Yun Hui telah kehilangan pedangnya, maka terpaksa 
menggunakan sarung pedang sebagai senjata, ia lalu 
melangkah mundur hingga punggungnya membentur dinding. 
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"He he he!" Suara tawa Kim Hun Tokouw, "Pek Yun Hui! 
Tahukah engkau ular jenis apa itu?" 

Seorang gadis berbaju hijau menggeletak di tanah. 
Ternyata mutiara yang disentil Pek Yun Hui tepat mengenai 
jalan darah di tubuh gadis itu. 

Bagian ke empat puluh enam 

Lie Ceng Loan Berlemu Kim Hun Tokouw 

Pek Yun Hui tidak berniat membunuh gadis berbaju hijau 
itu. Karena ia masih ingat akan salah seorang gadis yang 
mengorbankan nyawanya demi menolong Bee Kun Bu. itu 
berarti masih ada orang baik di dalam istana Pit Sia Kiong. 

"Engkau tidak usah takut," ujar Pek Yun Hui setelah 
membebaskan jalan darah gadis itu. 

Gadis berbaju hijau itu mendongakkan kepala, Begitu 
melihat Pek Yun Hui yang sedemikian anggun, seketika ia 
menundukkan kepala. 

"Lam Kiong Siu berada di mana?" tanya Pek Yun Hui. 

"Aku dengar... dia berada di ruang pengontrol jebakan," 
jawab gadis berbaju hijau itu. 

"Bawa kami ke ruang itu!" 

"Lie Hiap (Pendekar Wanita), kami semua tidak tahu di 
mana ruangan itu. Hanya majikan istana seorang yang tahu." 

jawaban gadis berbaju hijau itu mencemaskan hati Pek 
Yun Hui. Sebab kalau tidak bertemu Lam Kiong Siu, sulitlah 
baginya untuk menolong Na Siao Tiap. Lam Kiong Siu berada 
di mana, tiada seorang pun yang tahu. 

"Kakak Bu? Di mana Kakak Bu?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Kakak Bu?" gadis berbaju hijau itu tereengang. "Kakak Bu 
adalah Bee Kun Bu." Lie Ceng Loan memberitahukan. 

"Oh, Bee Kun Bu! Dia dikurung di ruang bawah tanah," ujar 
gadis berbaju hijau itu. 
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"Apa?!" Pek Yun Hui terperanjat ia mencengkeram tangan 
gadis berbaju hijau itu. "Kapan dia ke mari?" 

"Sudah dua tiga hari, Majikan istana yang menangkapnya, 
Bahkan ada seorang wanita...." 

"Siapa wanita itu?" 

"Giok Siauw Sian Cu." 

"Cepatlah bawa kami pergi menemuinya!" ujar Pek Yun 
Hui mendesak gadis berbaju hijau itu. 

"He he!" Mendadak Kiu Tok Sian Ong tertawa dingin. 
Tngatya! Engkau jangan macam-macam!" 

"Aku...." Gadis berbaju hijau itu tampak takut sekali kepada 
Kiu Tok Sian Ong, "Aku tidak berani...." 

"Siauw Lan!" Terdengar suara gadis lain di tempat yang 
agak jauh, "Engkau berani membantu orang luar, apakah tidak 
takut kalau Kiong Cu akan menghukummu?" 

"Aaakh..." keluh gadis berbaju hijau itu dengan wajah pucat 
pias. "Kalian... kalian ampunilah aku!" 

"Kami cuma menghendaki agar engkau membawa kami 
pergi menemui Bee Kun Bu," ujar Lie Ceng Loan, "Itu bukan 
urusan besar, kan?" 

"Tapi aku...." Wajah gadis berbaju hijau itu bertambah 
pucat, Kini ia berada di tangan mereka, Kalau ia membawa 
mereka pergi menemui Bee Kun Bu, Lam Kiong Siu pasti 
menghukumnya dengan cara yang sadis, itulah yang 
membuatnya ketakutan sekali sehingga ping-san. 

"Kakak Pek, Lo Sian Ong!" Lie Ceng Loan menghela 
nafas, "Kita jangan mendesaknya lagi, kasihan! Lebih baik kita 
cari sendiri saja, agar dia tidak dihukum majikannya." 

"Sungguh baik hati Nona Lie." Puji Kiu Tok Sian Ong dan 
menambahkan "Tiada duanya di kolong lagit." 
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"Lo Sian Ong!" Pek Yun Hui tersenyum. "Pujian Lo Siang 
Ong memang tepat, Adik Ceng Loan amat baik sehingga 
orang jahat pun dianggapnya orang baik pula." 

"Kakak Pek!" Lie Ceng Loan tertawa, "Aku tahu yang 
engkau maksudkan Co Hiong, kan?" 

"Ya." Pek Yun Hui mengangguk Setelah itu mereka bertiga 
lalu melesat ke depan. 

Kira-kira tiga puluh depa kemudian, ke tiga orang itu sudah 
sampai di ujung dan sekaligus memandang ke depan. Di sana 
gelap gulita tidak tampak apa pun. Namun di sebelah kiri dan 
kanan tampak sedikit cahaya. 


Kiu Tok Sian Ong menengok ke kiri dan ke kanan, lalu 
menggerakkan tangannya, Ternyata ia menyambit-kan senjata 
rahasia ke dua arah itu. 

Tak! Tak! Dua buah senjata itu jatuh di lantai. 

"Mari kita ke sana!" ujar Kiu Tok Sian Ong sambil 
menunjuk tempat yang ada cahayanya. 

"Lo Sian Ong!" sahut Pek Yun Hui. "Mungkinkah tempat 
yang bereahaya itu merupakan suatu jebakan bagi kita?" 

"Ha ha!" Kiu Tok Sian Ong tertawa gelak, "Per-mainan 
Lam Kiong Siu cuma permainan anak-anak. Julukanku Kiu 
Tok (Sembilan Racun), Kalau dia menggunakan racun, berarti 
dia telah bertemu leluhurnya." 

Pek Yun Hui tersenyum Kalau Lam Kiong Siu 
menggunakan racun, tentu Kiu Tok Sian Ong dapat 
menghadapinya. Akan tetapi, apabila Lam Kiong Siu 
menggunakan selain racun, Kiu Tok Sian Ong pasti akan 
kerepotan 

itu tidakdiutarakan Pek Yun Hui, sebab saat ini tidak baik 
untuk berdebat Lagi pula Kiu Tok Sian Ong tergolong 
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tingkatan tua, maka biar bagaimanapun ia harus 
menghormatinya. 

"Baik." Pek Yun Hui manggut-manggut 

Mereka bertiga menuju tempat yang bereahaya ttu. 

Setelah beberapa depa kemudian, Kiu Tok Sian Ong 
memungut senjata rahasia yang disambitkannya tadi. 

sementara Pek Yun Hui memandang ke depan, masih 
tidak tampak ujungnya, Maka tidak heran kalau ia 
mengerutkan kening. 

"Kakak Pek!" ujar Lie Ceng Loan heran. Tempat yang kita 
lalui mirip sebuah lorong, tapi kenapa tidak ada ujungnya?" 

"Adik Loan,..." Pek Yun Hui menolehkan kepalanya ke 
belakang, gadis itu tampak tertegun dan terkejut "Celaka!" 

Kiu Tok Sian Ong dan Lie Ceng Loan juga menoleh ke 
belakang, Mereka berdua pun tampak tertegun 

Ketika mereka bertiga memasuki tempat ini, sama sekali 
tidak menoleh ke belakang, Saat ini mereka menoleh ke 
belakang, justru melihat kabut kekuning-ku-ningan, Sungguh 
mengherankan, kabut itu tidak bergerak Entah kabut apa itu? 

"Eh?" Lie Ceng Loan tereengang "Permainan apa lagi itu?" 

Lie Ceng Loan mendekati kabut itu. Terkejutlah Pek Yun 
Hui dan segera berseru. 

"Adik Loan, jangan ke sana!" 

Namun sudah terlambat Lie Ceng Loan telah masuk ke 
kabut tersebut bahkan tidak tampak bayangannya lagi. 

"Adik Loan!" seru Pek Yun Hui cepat "Engkau harus di'am! 
Kalau engkau bergerak tidak akan bertemu Kakak Bumu lagi!" 

Pek Yun Hui tahu, bahwa Lie Ceng Loan pasti menuruti 
perkataannya, Tapi kalau ditambah dengan nama Bee Kun 
Bu, gadis itu pasti tidak berani bergerak 
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"Kakak Pek, aku tidak akan...." Lie Ceng Loan ingin 
menyahut "Aku tidak akan bergerak", namun mendadak ia 
menjerit kaget "Akh! Kakak Pek, ada orang me-nyerangku!" 

Terkejutlah Pek Yun Hui. ia segera berseru agar Lie Ceng 
Loan bergerak 

"Adik Loan, kalau ada orang menyerangmu engkau boleh 
bergerak membalasnya!" 

Hanya terdengar suara Lie Ceng Loan, sama sekali tidak 
mendengar suara apa pun. Karena itu, Pek Yun Hui bersiap 
menerjang ke arah kabut tersebut Tapi pada waktu 
bersamaan, kabut itu bergerak ke arahnya. 

Dalam waktu sekejap, Pek Yun Hui telah terkurung kabut 
tebal yang warnanya kekuning-kuningan itu, seketika Pek Yun 
Hui merasa matanya gelap, tidak dapat melihat apa pun. 

ia segera menoleh ke belakang, namun tidak tampak Kiu 
Tok Sian Ong, sebab terhalang kabut tebal itu. 

"Lo Sian Ong!" tanya Pek Yun Hui, "Bagaimana 
keadaanmu?" 

"Nona Pek!" sahut Kiu Tok Sian Ong memberitahukan 
"Kita telah terkurung di dalam formasi kabut Engkau jangan 
bergerak, aku akan coba mendekatimu!" 

"Ya!" sahut Pek Yun Hui, Ternyata dugaannya tadi tidak 
salah, Tempat ini merupakan suatu jebakan bagi mereka. 
Namun ia tidak menyalahkan Kiu Tok Sian Ong, Kemudian ia 
berseru bertanya pada Lie Ceng Loan, "Adik Loan, masih ada 
orang menyerangmu?" 

"Tidak.... Hah? Hei! Siapa engkau?" bentak Lie Ceng Loan. 

"Adik Loan...." Pek Yun Hui terkejui. Namun sudah tidak 
terdengar suara Lie Ceng Loan lagi. 

Di saat itu pula, Pek Yun Hui merasa ada desiran angin di 
belakangnya, ia segera menoleh, namun tidak melihat apa 
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pun. Tanpa berpikir panjang lagi, ia segera melancarkan 
sebuah pukulan 

Betapa dahsyatnya pukulan Pek Yun Hui. pukulannya 
mampu mencapai jarak jauh, tapi terhalang oleh kabut tebal, 
sehingga kedahsyatannya jadi berkurang. 

"Nona Pek!" Suara Kiu Tok Sian Ong, "Kabut kuning ini 
bukan kabut biasa, engkau jangan sembarangan melancarkan 
pukulan!" 

Pek Yun Hui tahu bahwa Kiu Tok Sian Ong 
berpengalaman maka ia pun tidak melancarkan pukulan lagi. 
Akan tetapi, Pek Yun Hui merasa heran, sebab tadi Kiu Tok 
Sian Ong bilang mau mendekatinya, tapi kenapa saat ini 
suaranya malah agak jauh? 

"Lo Sian Ong berada di mana?" tanya Pek Yun Hui. 

" Aku sedang mendekatimu," sahut Kiu Tok Sian Ong, 
Sungguh mengherankan, suara orang itu bertambah jauh. 

Kini sadarlah Pek Yun Hui, bahwa formasi kabut kuning ini 
memang sungguh lihay. 

"Lo Sian Ong...." sebetulnya Pek Yun Hui ingin 
mengingatkannya jangan terpengaruh oleh kabut kuning, 
namun di saat bersamaan meluncur empat buah belati ke 
arahnya. Yang mengejutkan Pek Yun Hui adalah ke empat 
buah belati itu sama sekali tidak mengeluarkan suara. Padahal 
gadis itu berkepandaian begitu tinggi, namun masih tidak 
mendengar suara desiran senjata itu. 

Kini Pek Yun Hui tidak memegang senjata apa pun. 

Pedang yang tadi dipegangnya telah dikembalikan kepada Lie 
Ceng Loan Karena itu ia terpaksa membungkukkan badannya. 

Ke empat senjata itu melewati kepalanya, Pada waktu 
bersamaan, Pek Yun Hui menyentilkan jari telunjuknya ke 
arah senjata-senjata itu. 

Trang! Trang! Trang! Tiga buah belati terpukul ke atas, Pek 
Yun Hui cepat-cepat menjulurkan tangannya untuk 
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menangkap belati yang meluncur terakhir lalu disimpan di 
dalam bajunya. 


"Adik Loan!" Pek Yun Hui teringat pada gadis itu. "Adik 
Loan, engkau berada di mana?" 

Pek Yun Hui berteriak lantang, tetapi tiada suara sahutan 
Lie Ceng Loan. Cemaslah hatinya ia langsung melesat ke 
depan Berselang beberapa saat kemudian, barulah ia berhenti 

Namun sungguh mengherankan ia masih berada di dalam 
kabut kuning tebal itu. Pek Yun Hui tertegun Tadi ia ingin 
mengingatkan Kiu Tok Sian Ong, namun kenapa sekarang 
dirinya malah bertindak ceroboh begitu? 

Pek Yun Hui tidak dapat melihat apa pun. Bahkan tidak 
tahu dirinya berada di mana, Gadis itu berusaha tenang dan 
mengingat kembali tempat yang dilaluinya tadi, sepertinya ia 
berada di suatu tempat yang tiada ujungnya. 

Gadis itu terus berpikir Setelah itu ia mengarah ke kiri 
beberapa depa, lalu berputar ke kanan lagi, Namun memang 
mengherankan, ia berjalan ke mana pun tetap tidak 
menemukan dinding ruangan 

Dirinya seakan berada di sebuah padang pasir yang tiada 
batasnya, Akhirnya ia berhenti untuk menunggu 
perkembangan selanjutnya. 

Bagaimana dan di mana Lie Ceng Loan? Ketika memasuki 
kabut kuning itu, Lie Ceng Loan menyadari adanya gelagat 
yang tak beres, Gadis itu membalikkan badannya, tapi sudah 
tidak melihat Pek Yun Hui dan Kiu Tok Sian Ong, karena 
tertutup oleh kabut kuning yang amat tebal 

Pada waktu bersamaan, Lie Ceng Loan mendengar suara 
Pek Yun Hui yang menyuruhnya jangan bergerak, Maka ia 
tidak berani bergerak sama sekali 

Di saat itu, mendadak meluncur empat buah belati ke arah 
Lie Ceng Loan Untung gadis itu bergerak cepat menghindar 
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kalau tidak badannya pasti sudah tertancap senjata tajam 
tersebut 

Karena itu, Lie Ceng Loan langsung menghunus 
pedangnya untuk berjaga-jaga. Tiba-tiba ia mendengar suara 
wanita. 

"Engkau ingin bertemu Bee Kun Bu?" 

Lie Ceng Loan terperanjat dan segera menoleh, namun 
tidak melihat apa pun di belakangnya, Oleh karena itu, ia siap 
menggerakkan pedangnya, Akan tetapi ia teringat bahwa 
suara tadi menyebut nama Bee Kun Bu. itulah yang 
membuatnya tidak jadi menggerakkan pedangnya. 

"Kalau engkau ingin bertemu Bee Kun Bujanganlah 
bersuara!" Terdengar lagi suara wanita itu dan menambahkan 
"Cepat ikut aku!" 

"Engkau berada di mana?" tanya Lie Ceng Loan dengan 
suara rendah. 

Tiada sahutan, namun mendadak muncul sebuah belati 
yang mengkilap mengarah Lie Ceng Loan. 

"Haah...?" 

"Jangan takut!" bisik wanita itu, "Peganglah ujung belati ini, 
ikuti ke mana aku pergi!" 

Lie Ceng Loan tertegun Demi bertemu Bee Kun Bu, 
bahaya apa pun harus ditempuh, pikirnya, Kemudian dengan 
dua jarinya ia menjepit belati itu. 

Belati itu mulai bergerak Lie Ceng Loan mengikuti gerakan 
belati itu ke mana saja, ia merasa melewati beberapa tikungan 
Berselang beberapa saat kemudian, tiba-tiba di hadapannya 
berubah menjadi gelap sekali Kabut kuning itu pun sudah tidak 
kelihatan lagi Namun Lie Ceng Loan justru melihat seorang 
wanita menggenggam belati tersebut Begitu melihat wanita itu, 
ia pun langsung bertanya. 

"Kakak! Di mana Kakak Bu?" 
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Sebelum wanita itu menjawab, mendadak berkelebat 
sosok bayangan Dalam sekejap mata sosok bayangan itu 
sudah berada di hadapan mereka. 

"Kiong Cu (Majikan Istana)!" panggil wanita itu dengan 
hormat 

Ketika mendengar wanita itu memanggil "Kiong Cu", Lie 
Ceng Loan segera melepaskan jari tangannya yang menyepit 
ujung belati itu, kemudian mendadak menyerang wanita yang 
baru muncul dengan jurus Coan Yun Cai Goat (Menembus 
Awan Memetik Bulan). 

Jurus tersebut adalah ilmu pedang partai Kun Lun yang 
disebut Tui Hun Cap Ji Kiam (Dua Belas jurus Mengejar 
Setan). Setelah mengeluarkan jurus itu, sisa sebelas jurus itu 
pun digerakkan secara beruntun pula, Dapat dibayangkan 
betapa dahsyatnya serangan-se-rangan itu. 

Kenapa Lie Ceng Loan menyerang wanita yang baru 
muncul itu begitu dahsyat? Ternyata ia telah mengetahui, 
bahwa wanita tersebut Lam Kiong Siu. 

"Hm!" dengus Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu dingin 
kemudian bertanya pada wanita itu, "Benarkah gadis ini 
bernama Lie Ceng Loan?" 

"Aku memang Lie Ceng Loan!" sahut gadis itu cepai dan 
bertanya, "Di mana Kakak Bu?" 

Ketika menyahut, serangan-serangannya juga telah 
mengarah pada Kim Hun Tokouw. 

Begitu melihat serangan-serangannya itu, Kim Hun 
Tokouw cuma tersenyum dingin, lalu berkelit ke samping, 
sedangkan Lie Ceng Loan lalu berhenti menyerang. 

Kim Hun Tokouw menatapnya tajam, kemudian melangkah 
maju mendekati Lie Ceng Loan. 

"Engkau jangan maju lagi!" bentak Lie Ceng Loan sengit 
"Engkau bukan orang baik, kalau maju lagi, aku pasti 
menyerangmu!" 
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"He he!" Kim Hun Tokouw tertawa dingin, lalu 
menghentikan langkahnya, Namun matanya menatap tajam ke 
arah Lie Ceng Loan. 

Lie Ceng Loan juga memandang Kim Hun Tokouw dengan 
penuh perhatian Karena tempat itu amat gelap, maka tadi ia 
tidak melihat jelas dirinya, Kini jarak mereka cukup dekat, 
maka Lie Ceng Loan dapat melihatnya agak jelas. 

Setelah melihat Kim Hun Tokouw, Lie Ceng Loan merasa 
heran, karena tidak menyangka kalau wanita itu begitu cantik, 
sementara Kim Hun Tokouw juga menatapnya dengan penuh 
perhatian Berselang sesaat ia tersenyum dingin seraya 
berkata. 

"Aku kira engkau secantik bidadari, tidak tahunya masih 
berbau pupur!" 

Mendengar ucapan itu, Lie Ceng Loan sama sekali tidak 
tersinggung maupun gusar, melainkan malah ter-tawa. 

"Kakak Lam Kiong, engkaulah yang secantik bidadari 
sesungguhnya Lie Ceng Loan berkata setulus hati, tapi Kim 
Hun Tokouw mengira gadis itu menyindirnya. 

"Hm!" dengusnya, wajahnya berubah kemerah-merahan. 

"Kakak Lam Kiong!" tanya Lie Ceng Loan, "Di mana Kakak 
Bu?" 


"Engkau menanyakan Bee Kun Bu?" Kim Hun Tokouw 
balik bertanya. 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk "Di mana Kakak Buku?" 

"Kakak Bumu?" Kening Kim Hun Tokouw mengerut, "Dia 
milikmu?" 

"Dia kakak seperguruan ku, maka aku selalu 
memanggilnya begitu. Memangnya kenapa?" Lie Ceng Loan 
tampak kebingungan 
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"Oh?" Kim Hun Tokouw tertawa, "Engkau sangat 
mencintainya dalam hati, kan?" 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk "Kakak Lam Kiong, 
cepatlah lepaskan dia!" 

"Lie Ceng Loan!" Kim Hun Tokouw tertawa dingin, "Engkau 
begitu mencintainya, tentu bersedia melakukan apa pun demi 
dia, kan?" 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk 

"Bagus." ujar Kim Hun Tokouw sepatah demi sepatah "Kini 
Bee Kun Bu berada di tanganku, Mati hidupnya juga berada di 
tanganku, Kalau engkau tidak menghendakinya mati, maka 
engkau harus menuruti kata-kataku." 

"Engkau... engkau mau menyuruhku melakukan apa?" 
tanya Lie Ceng Loan cemas dan tergagap. 

"Engkau harus menulis sepucuk surat, yang isinya 
mengatakan bahwa engkau sudah punya kekasih baru, 
karena itu engkau tidak mencintainya lagi," sahut Kim Hun 
Tokouw. 

Lie Ceng Loan menggigit bibir Matanya menatap tajam ke 
arah Kim Hun Tokouw seraya berkata keras. 

"Aku tidak mau menuruti perintahmu!" 

"Oh?" Kim Hun Tokouw tertawa, "Kalau begitu, Bee Kun 
Bu pasti mati lantaran sahutanmu yang tegas itu." 

Wajah Lie Ceng Loan berubah pucat Gadis itu tampak 
gugup, panik dan cemas sekali Kemudian mendadak ia 
menyerang Kim Hun Tokouw dengan pedang-nya. ia 
mengeluarkan jurus Coan Yun Cai Goat (Me-nembus Awan 
Memetik Bulan). 

Kim Hun Tokouw tertawa dingin sambil mundur Tiba-tiba 
tangannya bergerak dan seketika di tangannya telah 
bertambah sehelai selendang, bahkan sekaligus melayang 
cepat ke arah pedang Lie Ceng Loan. 
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Dalam waktu sekejap, pertarungan mereka sudah 
melewati beberapa jurus. Lie Ceng Loan menyerang Kim Hun 
Tokouw dengan ilmu pedang Tui Hun Cap Ji Kiam. Namun 
tangan kirinya juga ikut menyerang dengan jurus-jurus aneh, 
yakni ilmu tangan kosong dari buku catatan Sam Im Sin Ni, 
yang diajarkan Liong Giok Pin padanya. 

Ketika" melihat Lie Ceng Loan, Kim Hun Tokouw 
menganggapnya sebagai anak gadis yang masih berbau 
pupur Namun kini amat terkejut, karena tidak menyangka 
kalau gadis itu memiliki kepandaian begitu tinggi 

"Lam Kiong Siu!" bentak Lie Ceng Loan. "Kakak Pek dan 
Kakak Siao Tiap telah menyerang ke dalam istana Pit Sia 
Kiong ini, bahkan Kiu Tok Sian Ong pun telah datangi 
Cepatlah bebaskan Kakak Bu, aku akan menyuruh mereka 
jangan menyusahkanmu!" 

"He he!" Kim Hun Tokouw tertawa dingin, "Na Siao Tiap 
telah terkurung di ruang besi, sedangkan Pek Yun Hui dan 
setan tua itu pun telah terkurung di formasi kabut kuning! 
Engkau pikir mereka akan ke mari menolongmu? Huh! jangan 
mengimpikan itu!" 

"Oh?" Lie Ceng Loan memperhebat serangannya. 

"Tunggu!"t)entak Kim Hun Tokouw sambil meloncat 
mundur 

Lie Ceng Loan berhenti menyerangnya, namun pedangnya 
tetap diluruskan ke depan. 

"Apakah engkau bersedia membebaskan Kakak Bu?" 
tanyanya. 

"Engkau ikut aku ke dalam, aku akan memperlihatkan 
sesuatu kepadamu," sahut Kim Hun Tokouw serius. 

"Cepat bawa aku ke sana!" Lie Ceng Loan girang sekali ia 
mengira Kim Hun Tokouw akan membebaskan Bee Kun Bu. 

Kim Hun Tokouw tertawa dingin, Mendadak ia melesat ke 
dalam dan diikuti Lie Ceng Loan dari belakang. 
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Setelah melewati beberapa tikungan, tiba-tiba Lie Ceng 
Loan terbelalak, karena dirinya sudah berada di sebuah 
ruangan berdinding kristal 

Lie Ceng Loan menengok ke sana ke mari, namun tidak 
tampak Bee Kun Bu berada di situ, Keningnya langsung 
berkerut 

"Di mana Kakak Bu?" tanyanya. 

"Kenapa engkau begitu tegang?" sahut Kim Hun Tokouw, 
Kemudian ia menggerakkan selendangnya mengarah ke 
sebuah tombol rahasia. 

Kreeeek! Dinding kristal itu terbuka. 

Lie Ceng Loan memandang ke sana, wajahnya tampak 
berubah dan berseru seperti orang kehilangan sukma. 

"Kakak Bu! Kakak Bu...." 

Ternyata Lie Ceng Loan melihat seseorang digantung di 
atas, Tampak sebuah tungku yang menyala di bawahnya, 
Kepala orang itu tertunduk, rambutnya menutupi mukanya, 
Walau tidak menyaksikan wajahnya, namun Lie Ceng Loan 
mengenali, bahwa orang itu Bee Kun Bu. 


Betapa sakit dan sedihnya hati gadis itu melihat Bee Kun 
Bu sedang dipanggang di atas tungku, Lidah api dari dalam 
tungku itu terus menjilat kaki nya. 

Mana tahan Lie Ceng Loan menyaksikan keadaan itu. ia 
langsung menerjang ke sana, Akan tetapL.. 

Buk! Badannya membentur sesuatu, sehingga 
membuatnya jatuh duduk. 

Sungguh di luar dugaan, ternyata tempat itu dilapisi 
semacam kaca anti pecah, Lie Ceng Loan tidak melihat kaca 
itu, maka tadi ia langsung menerjang. 

Lie Ceng Loan segera bangkit berdiri, lalu menyerang kaca 
itu dengan pedangnya. 
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Trang! Trang! Trang.,.! 

Waiau Lie Ceng Loan telah menyerang dengan sepenuh 
tenaga, tapi kaca itu sama sekali tidak pecah, sebaliknya 
tangan gadis itu yang terasa sakit sekali. 

"Lam Kiong Siu!" bentak Lie Ceng Loan sengit, "Cepat 
buka kaca ini!" 

Kim Hun Tokouw cuma tersenyum dingin, Lie Ceng Loan 
memandang ke arah Bee Kun Bu lagi. 

"Kakak Bu! Kakak Bu! Apakah engkau bisa melihat aku?" 
serunya. 

Akan tetapi, Bee Kun Bu tidak bergerak sama sekaIL 
Betapa cemas dan sedihnya hati Lie Ceng Loan, Men-dadak 
ia merasa dadanya bergejolak. 


"Uaaakh...." Mulutnya menyemburkan darah segar, 
kemudian ia pun terkulai. 

sedangkan Kim Hun Tokouw cuma tersenyum di-ngin. ia 
memandang Lie Ceng Loan yang terkulai itu seraya berkata. 

"Engkau harus melakukan apa yang kukatakan tadi!" 

"Lam Kiong Siu..." sahut Lie Ceng Loan !emah, "Engkau.,, 
engkau tidak akan membakarnya sampai mati kan?" 

Kim Hun Tokouw tidak menyahut Kemudian ia bertepuk 
tangan beberapa kali, lalu muncullah beberapa gadis di dalam 
ruang kaca itu. Kim Hun Tokouw memberi isyarat dengan 
tangannya, seketika juga gadis-gadis itu menambah bahan 
bakar ke dalam tungku tersebut 

"Aaaakh.,." keluh Lie Ceng Loan. Gadis itu nyaris pingsan 
karena api yang ada di dalam tungku itu bertambah besar. 

"Bagaimana?" tanya Kim Hun Tokouw dingin "Apa-kah 
engkau masih tidak mau menuruti apa yang kukatakan tadi? 
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Kalau aku memberi isyarat lagi, mereka pasti segera 
menurunkan tali itu!" 

"TJdak!" teriak Lie Ceng Loan, Mendadak ia melesat ke 
arah Kim Hun Tokouw sambil menyerangnya dengan jurus 
Chun Yun Cak Can (Awan Musim Semi Mulai Mengembang), 
Kemudian jurus itu berubah menjadi jurus Yah Hwee Sauh 
Thian (Api Berkobar Membakar Langit). Serangan itu 
mengarah ke kepala Kim Hun Tokouw. 

Lie Ceng Loan dalam keadaan emosi dan nekad karena 
menyaksikan keadaan Bee Kun Bu yang me ngenaskan itu. 
Maka tak mengherankan kalau serangan nya sangat dahsyat 

Namun lawannya Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu. yang 
berkepandaian tinggi, bahkan juga sangat berpengalaman 
Tentu tidak gampang bagi Lie Ceng Loan untuk 
membunuhnya hanya dengan jurus-jurus itu. 

Namun tiba-tiba terjadi sesuatu yang sungguh 
mengejutkan, Ternyata ujung pedang Lie Ceng Loan berhasil 
membabat rambut Kim Hun Tokouw, Kalau Kim Hun Tokouw 
terlambat menundukkan kepalanya, mungkin saat ini 
kepalanya telah menggelinding di lantai. 

Lie Ceng Loan tidak berhenti di situ, Gadis itu masih 
melanjutkan serangannya, ia mengerahkan ilmu pedang yang 
diajarkan Liong Giok Pin. 

Betapa terkejutnya Kim Hun Tokouw, ia bergerak cepat 
menghindari serangan lawan, kemudian mendadak balas 
menyerang dengan selendangnya mengarah ke dada Lie 
Ceng Loan. 

Pada waktu bersamaan, tiba-tiba pedang Lie Ceng Loan 
berputar membentuk dua buah lingkaran, lalu ujungnya 
mengarah ke tenggorokan Kim Hun Tokouw. 

Terkejutlah Kim Hun Tokouw, sebab andaikata 
selendangnya berhasil melukai lawan, tenggorokannya pun 
pasti berlubang akibat tusukan pedang, Lagi pula saat ini Lie 
Ceng Loan telah nekad tanpa menghiraukan nyawanya sendiri 
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Walau ujung selendang Kim Hun Tokouw sudah dekat dengan 
dadanya, namun ia tetap melanjutkan serangannya. 

***** 

Bab ke 47 - Api Membakar Bee Kun Bu Menghanguskan 
Hati Kekasih 

Menyaksikan Lie Ceng Loan begitu nekad, terperanjat-lah 
Kim Hun Tokouw, ia tidak mau mati konyot, maka secepat kilat 
meloncat mundur dua langkah sambil me-nyentakkan 
selendangnya. Ujung selendang itu langsung membalik 
membelit pedang Lie Ceng Loan, Namuft pedang Lie Ceng 
Loan tetap menyabet bahu Kim Hun Tokouw. 

Creet! 

Di saat bersamaan, ujung selendang Kim Hun Tokouw 
berputar ke arah dada Lie Ceng Loan, Tak terelak lagi, ujung 
selendang itu menghantam sasarannya. 

"Aaakh!" jerit Lie Ceng Loan, Badannya terhuyung-huyung 
ke belakang beberapa langkah. 

Meskipun telah terhuyung-huyung dan dadanya sudah 
terhantam oleh selendang lawan, namun Lie Ceng Loan masih 
dapat bertahan 

"He he!" Kim Hun Tokouw tertawa dingin. "Lihatlah ke 
sana!" 

Lie Ceng Loan segera memandang ke dalam ruang kaca, 
Ternyata punggung Bee Kun Bu telah ditindih dengan 
beberapa batang besi yang membara, sehingga 
mengeluarkan asap. 

"Aaaakh...." Wajah Lie Ceng Loan pucat pias me¬ 
nyaksikannya, Kemudian ia menatap Kim Hun Tokouw 
dengan mata berapi-api. 

"Kalau engkau tidak mau menuruti apa yang kukatakan 
tadi, Bee Kun Bu pasti mati terbakar!" ujar Kim Hun Tokouw 
dingin 
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"Kalau aku menulis,.," sahut Lie Ceng Loan dengan air 
mata berderai-derai, "Dia... dia pun tidak akan pereaya!" 

"Oh?" Kim Hun Tokouw tertawa, "Engkau boleh bicara 
dengannya sekarang!" 

"Ruangan itu dilapisi kaca, bagaimana mungkin dia dapat 
mendengar suaraku?" ujar Lie Ceng Loan. 

"He he!" Kim Hun Tokouw tertawa dingin "Aku punya cara 
agar dia dapat mendengar suaramu!" 

"Aku... aku harus bilang apa padanya?" tanya Lie Ceng 
Loan, yang pipinya telah basah karena air matanya terus 
bereucuran 

"Bilang saja engkau sudah punya kekasih baru, maka tidak 
mencintainya lagi!" sahut Kim Hun Tokouw. 

"Dia... dia tidak akan pereaya, sebab.,, sebab aku tidak 
punya teman pria lain!" Lie Ceng Loan memberitahukan 

"Gampang!" Kim Hun Tokouw tertawa, "Engkau bilang saja 
telah mencintai Co Hiong! Jadi engkau tidak 
mempedulikannya lagi. Kalau pun bertemu, engkau pasti tidak 
akan meladeninya!" 

"Kapan aku harus bilang begitu?" tanya Lie Ceng Loan 
dengan hati tersayat 

"Sekarang!" 

"Aku.,, aku... mencintai...." Berkata sampai di situ, 
mendadak Lie Ceng Loan berteriak sekeras-kerasnya. "Kakak 
Bu, aku cuma mencintai dirimu seorang! AJcu tidak akan 
mencintai orang lain!" 

"Dasar gadis sialan!" Caci Kim Hun Tokouw, ia langsung 
mengibaskan tangannya memberi isyarat pada murid- 
muridnya yang ada di dalam ruang kaca itu. 

seketika juga tubuh Bee Kun Bu yang tergantung itu 
merosot ke bawah", Lidah api yang ada di dalam tungku itu 
pun mulai membakar tubuh Bee Kun Bu. 
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"Aaaakh..." keluh Lie Ceng Loan. 

"Kalau engkau tidak bilang seperti yang kukatakan, Bee 
Kun Bu pasti segera hangus!" ujar Kim Hun Tokouw dingin. 

Lie Ceng Loan memejamkan matanya, ia sudah tidak tega 
menyaksikan keadaan Bee Kun Bu. 

"Engkau masih belum mau bilang begitu?" bentak Kim Hun 
Tokouw. 

"Aku.,, aku sungguh mencintai Bee Kun Bu," ujar Lie Ceng 
Loan lemah dengan air mata bereucuran "Dia... dia pun tahu 
itu. Kenapa engkau,., engkau memaksaku harus bilang tidak 
mencintainya? Engkau ingin membuat hatinya berduka ? 

Kalau pun aku bilang begitu, dia pasti tidak akan pereaya." 

Karena Lie Ceng Loan bertanya begitu, mendadak wajah 
Kim Hun Tokouw tampak kemerah-merahan. Na-mun 
kemudian berubah penuh diliputi hawa membunuh 

"Bagus! Bagus! Engkau begitu keras hati tidak mau bilang 
begitu! Saksikanlah Kakak Bumu itu akan ba-gaimana!" 
ujarnya lalu tertawa terkekeh-kekeh. 

Kim Hun Tokouw memberi isyarat lagi, lalu tubuh Bee Kun 
Bu merosot ke bawah tepat di atas tungku. 

Lie Ceng Loan memandang ke dalam ruang kaca. Gadis 
itu tampak tertegun ia berdiri seperti patung, Matanya 
terbelalak lebar, namun tidak menangis lagi. 

"Ha ha ha!" Kim Hun Tokouw tertawa seperti orang gila, Di 
saat itulah mulut Lie Ceng Loan menyemburkan darah segar 
Gadis itu lalu membalikkan badannya. 

Kim Hun Tokouw terus tertawa, Kelihatannya ia merasa 
gembira, Lie Ceng Loan menarik nafas dalam-dalam, ternyata 
ia menghimpun Lweekangnya, Tiba-tiba ia menggerakkan 
pedangnya menusuk ke arah Kim Hun Tokouw yang masih 
tertawa gelak itu. 
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Walau Lie Ceng Loan telah menghimpun Lweekangnya, 
namun hawa murninya telah terganggu, maka Lwee-kangnya 
tidak begitu dahsyat lagi. 

Kim Hun Tokouw menyentakkan selendangnya, seketika 
juga ujung selendang yang mengandung tenaga lunak itu 
menghantam tubuh Lie Ceng Loan, Gadis itu terpental 
beberapa depa bersama pedangnya, kebetulan mengarah ke 
ruang kaca, sehingga melihat tubuh Bee Kun Bu yang sudah 
tak bergerak sama sekali 

"Kakak Bu! Kakak Bu,.,!" jerit Lie Ceng Loan memilukan 
Siapa yang mendengar suara jeritannya, pasti akan 
mengucurkan air mata. 

Akan tetapi, Kim Hun Tokouw malah terus tertawa 
terkekeh-kekeh, Di saat bersamaan, terdengarlah suara yang 
membetot sukma. 

Tring! Trinng! Ternyata suara piepa. 

Kim Hun Tokouw segera menoleh. Tampak seorang gadis 
berbadan langsing dan cantik jelita berdiri di situ, Ke dua 
tangan gadis itu memeluk sebuah piepa. 

Siapa gadis itu? Tidak lain Na Siao Tiap, Begitu 
melihatnya, Kim Hun Tokouw terkejut bukan main, ia sama 
sekali tidak menyangka kalau Na Siao Tiap akan berhasil 
keluar dari ruang besi, Tadi getaran piepa itu nyaris 
membuatnya terkulai Oleh karena itu ia menyadari bahwa Na 
Siao Tiap bukan tandingannya, Secepat kilat ia melesat ke 
arah dinding. 

Kreeek! Dinding itu terbuka, Kim Hun Tokouw langsung 
melesat ke dalam, Kemudian dinding itu cepat sekali tertutup 
kembali 

"Hm!" dengus Na Siao Tiap dingin, "Dasar pengecut, 
melihat aku langsung kabur!" 
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Begitu melihat Na Siao Tiap, hati Lie Ceng Loan 
bertambah sedih, karena kemunculannya telah terlambat 
yakni setelah Bee Kun Bu mati terbakar. 

Padahal meskipun Na Siao Tiap tidak muncul terlambat 
tetap juga tiada gunanya, sebab ia pun tidak mampu 
memecahkan dinding kaca. 

"Eeeh?" Na Siao Tiap baru melihat Lie Ceng Loan, "Adik 
Loan, kenapa engkau.,.?" 

"Kakak Siao Tiap...." Air mata Lie Ceng Loan ber-derai, 
"Kakak Bu,.,." 

"Kakak Bu kenapa?" tanya Na Siao Tiap cemas. 

"Dia...." Lie Ceng Loan menunjuk ke dalam ruang kaca, 
"Kakak Bu telah dibakar mati oleh Kim Hun Tokouw." 

"Haaaah?" Wajah Na Siao Tiap pucat pias. 

Tadi ia memang memandang ke dalam ruang kaca, 
tampak sebuah tungku dan sosok tubuh di atasnya, Namun ia 
tidak menyangka sama sekali kalau sosok yang tergantung di 
atas tungku itu Bee Kun Bu. 

"Kakak Bu! Aku... aku yang menyebabkan kematian-mu," 
gumam Lie Ceng Loan sambil menangis sedih. "Tapi... 
bagaimana mungkin aku bilang tidak mencintai-mu?" 

Gumaman Lie Ceng Loan membuat Na Siao Tiap 
tereengang, Sebab gadis itu tidak tahu apa yang telah terjadi 
di situ, Namun ia telah menyaksikan sosok tubuh yang 
tergantung di atas tungku itu ternyata Bee Kun Bu. Air 
matanya pun langsung meleleh 

Lie Ceng Loan menatapnya, kemudian bangkit berdiri 
perlahan-lahan, dan sekaligus mendekati dinding kaca. 
Namun ia jatuh duduk lagi di depan kaca dinding tersebut 

"Kakak Bu, kini" engkau telah mati. Aku pernah bilang, 
apabila engkau mati, aku pun tidak mau hidup lagi, sungguh!" 
ujarnya bernada tenang. 
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Tiba-tiba Lie Ceng Loan tersenyum, lalu mendadak 
mengayunkan pedangnya ke lehernya sendiri. 

Betapa terkejutnya Na Siao Tiap, Gadis itu tidak bisa 
berbuat apa-apa, karena berdiri agak jauh, sedangkan pedang 
itu sudah mendekat ke leher Lie Ceng Loan, Namun meskipun 
dalam keadaan gugup, jari Na Siao Tiap masih sempat 
memetik tali senar piepanya. 

Cring! Cring! Cring.,.! bunyinya. 

Sungguh dahsyat suara getaran piepa tersebut Seketika 
juga tangan Lie Ceng Loan menjadi lemas dan pedangnya 
pun langsung terlepas. 

Trang! Pedang itu jatuh ke lantai, Barulah Na Siao Tiap 
menarik nafas lega, dan cepat-cepat melesat ke sisi Lie Ceng 
Loan. 

"Adik Loan! Kenapa engkau berbuat itu?" 

"Kakak Siao Tiap...." Lie Ceng Loan mulai menangis sedih, 
"Kakak Bu sudah mati, maka aku tidak mau hidup lagi, 

Kenapa engkau menghalangiku? Aku...." 

"Adik Loan!" Na Siao Tiap memegang bahunya, padahal 
hati Na Siao Tiap juga berduka sekali, "Aku pernah dengar 
dari Kakak Pek, bahwa Bee Kun Bu pernah mengalami luka 
parah, yang nyaris menyebab-kannya mati. Pada waktu itu, 
engkau rela mendampinginya ke dalam kuburan, Benarkah 
itu?" 


"Benar." Lie Ceng Loan mengangguk 

"Karena itu, engkau tidak perlu bunuh diri," ujar Na Siao 
Tiap, "Setelah kita membalaskan dendamnya, kita membuat 
sebuah kuburan besar untuk Bee Kun Bu, lalu kita berdua 
menemaninya di dalam kuburan itu selama-lamanya." 

"Kakak Siao Tiap...." Lie Ceng Loan tertegun "Engkau... 
engkau juga ingin menemaninya di dalam ku-buran?" 
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"Ya." Na Siao Tiap mengangguk dengan air mata 
bereucuran "Aku... aku juga sangat mencintainya." 

Lie Ceng Loan adalah gadis yang berhati suci murni. 

Ketika mendengar Na Siao Tiap mengaku mencintai Bee Kun 
Bu, hatinya sama sekali tidak panas maupun merasa 
cemburu, bahkan segera menggenggam tangan Na Siao Tiap 
erat-erat seraya berkata. 

"Kakak Siao Tiap, sungguh sayang sekali, Kakak Bu tidak 
tahu kalau engkau juga mencintainya." 

Na Siao Tiap menghela nafas dan membatin, "Oh, ibu! Kjni 
orang yang kucintai telah mati, jadi aku tidak perlu 
memperdengarkan irama piepa padanya, sebab dia tidak akan 
mendengarnya." 

"Kakak Siao Tiap!" ujar Lie Ceng Loan lagi, "Aku... aku 
sebetulnya tidak ingin membunuh siapa pun, namun Kakak Bu 
dibakar mati oleh Kim Hun Tokouw, maka aku... aku harus 
membunuhnya." 

Na Siao Tiap mengangguk namun mendadak ia melihat 
Lie Ceng Loan terkulai Segeralah ia menahannya. Ternyata 
Lie Ceng Loan telah pingsan dengan wajah pucat pias, 
nafasnya pun sangat lemah. 

Betapa terkejutnya Na Siao Tiap, ia cepat-cepat 
memegang punggung Lie Ceng Loan sambil mengerahkan 
Lweekangnya. 

Tak seberapa lama kemudian, Lie Ceng Loan siuman dan 
membuka matanya perlahan-lahan. 

"Kakak Siao Tiap.,." ujarnya lemah. "Aku telah terluka 
parah, mungkin tidak dapat membalaskan dendam Kakak Bu 
lagi." 

"Adik Loan!" Na Siao Tiap membelainya sambil berkata 
lembut "Aku akan menyalurkan hawa murniku ke dalam 
tubuhmu, agar lukamu segera membaiki 
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"Kalau begitu, bukankah Kakak Siao Tiap akan kehilangan 
hawa murni?" ujar Lie Ceng Loan. 

"Adik Loan!" Na Siao Tiap tersenyum getir "Kita sama- 
sama bernasib malang, maka engkau jangan berkata begitu." 

Lie Ceng Loan diam, kemudian memejamkan matanya. 

Na Siao Tiap menaruh Lie Ceng Loan ke bawah, Setelah 
itu ia duduk menghadap punggung Lie Ceng Loan. Sepasang 
tangannya ditempelkan pada punggung gadis itu. 

Mulailah Na Siao Tiap menyalurkan hawa murninya ke 
dalam tubuh Lie Ceng Loan. setengah jam kemudian, wajah 
Lie Ceng Loan sudah tidak begitu pucat lagi 

"Kakak Siao Tiap!" Lie Ceng Loan memberitahukan "Aku 
sudah merasa membaik, engkau tidak usah menyalurkan 
hawa murni lagi ke tubuhku." 

Na Siao Tiap mengangguk sambil melepaskan tangannya 
yang menempel di punggung Lie Ceng Loan, lalu bangkit 
berdiri, begitu pula Lie Ceng Loan dan memang tampak sudah 
membaik. 

Mereka berdiri menghadap dinding kaca, Ke duanya saling 
memandang sejenak, kemudian mendadak Na Siao Tiap 
mengayunkan tangannya melancarkan beberapa pukulan ke 
arah dinding kaca itu, Namun dinding kaca itu sama sekali 
tidak pecah. 

Tiba-tiba Lie Ceng Loan teringat sesuatu, lalu ber-kata. 

"Kakak Siao Tiap!" ia memberitahukan "Tadi aku melihat 
Lam Kiong Siu melancarkan pukulan ke tempat itu." 

Lie Ceng Loan juga menunjuk ke dinding kristal tempat 
Kim Hun Tokouw memukul ke sana tadi, Na Siao Tiap 
memandang dinding kristal itu. ia manggul-manggut lalu 
segera memukul ke arah tersebut, dan terdengarlah suara 
"Kreeek". 
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Dinding kristal itu bergerak, lalu tampak dinding kaca, Akan 
tetapi, mereka berdua justru terbelalak di dalam ruang kaca itu 
tidak kelihatan tungku maupun Bee Kun Bu lagi. 

"Aaaakh.,.!" keluh Na Siao Tiap, "Kalau Kakak Pek berada 
di sini, dia pasti bisa membuka dinding kaca ini." 

"Kakak Pek terkurung di dalam formasi kabut kuning." Lie 
Ceng Loan memberitahukan. 

"Apa?" Na Siao Tiap tertegun "Engkau bertemu dia?" 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk 

"Di mana engkau bertemu dia?" tanya Na Siao Tiap lagi. 

"Di ruang itu...." Lie Ceng Loan memberitahukan "Penuh 
kabut kuning yang tebal, sehingga tidak dapat melihat apa pun 
di sana." 

"Adik Loan!" Ujar Na Siao Tiap. "Aku punya akal untuk 
mencarinya. Mari kita ke sana!" 

"Kabut kuning itu sangat tebal, bagaimana mungkin kita 
mencarinya?" Lie Ceng Loan menggelengkan kepala. 

"Begini! Engkau ajak aku ke tempat itu!" desak Na Siao 
Tiap. 

"Baik." Lie Ceng Loan mengangguk sambil mengayunkan 
kakinya, Na Siao Tiap mengikutinya dari be-lakang. 

Tak seberapa lama kemudian, mereka melihat kabut 
kuning yang tebal itu. 

"Adik Loan, cepat berhenti!" ujar Na Siao Tiap. 

Lie Ceng Loan berhentL Na Siao Tiap lalu menarik ujung 
lengan baju luarnya, Benang yang tertarik keluar dari lengan 
baju itu dipegangnya erat-erat. 

"Pegang baju luarku ini!" ujar Na Siao Tiap sambil 
menyodorkan baju luarnya kepada Lie Ceng Loan. "Engkau 
tunggu di sini, aku akan memasuki tempat itu, kemudian 
keluar lagi bersama benang yang kupegang ini." 
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" Akal yangbagus." Lie Ceng Loan manggut-manggut. 

Na Siao Tiap mulai melangkah ke dalam kabut kuning itu, 
Dalam waktu sekejap ia sudah tidak kelihatan iagi. 

Lie Ceng Loan berdiri di situ, Air matanya meleleh karena 
teringat kematian kekasihnya yang begitu mengenaskan 

Berselang beberapa saat kemudian, mendadak ia melihat 
di ujung kiri berkelebat dua sosok bayangan Lie Ceng Loan 
tertegun dan langsung membentak. 


"Siapa?" 

Salah seorang menoleh ke arahnya, lalu tiba-tiba melesat 
ke arahnya pula, Lie Ceng Loan segera meluruskan 
pedangnya, agar orang itu tidak mendekati dirinya. 

Orang itu berhenti di hadapan Lie Ceng Loan sambil 
tersenyum senyum, ternyata Co Hiong. 

Setelah melihat yang datang itu Co Hiong, Lie Ceng Loan 
menarik nafas lega. 

"Saudara Co! Engkau juga ke mari?" tanya Lie Ceng Loan. 

Co Hiong dan Souw Peng Hai, sebetulnya bersembunyi di 
luar istana Pit Sia Kiong. Ketika mereka berdua melihat Na 
Siao Tiap memasuki istana tersebut, tak lama hari mulai 
gelap. Berselang beberapa saat kemudian, mereka pun 
melihat Kiu Tok Sian Ong bersama Lie Ceng Loan memasuki 
istana itu juga. 

Co Hiong dan dan Souw Peng Hai tetap bersembunyi 
Mereka yakin bahwa di istana itu telah terjadi pertarungan 
hebat, Karena itu mereka pun berunding, dan bersepakat 
untuk memasuki istana itu. 

Co Hiong dan Souw Peng Hai telah menduga, bahwa di 
dalam istana itu terdapat banyak jebakan, Oleh karena itu, 
mereka tidak berani berjalan ke sana ke mari, Namun akhirnya 
mereka pun kehilangan arah, Untung Co Hiong melihat 
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sebuah jalan Mereka segera melesat ke sana dan melihat Lie 
Ceng Loan. 

"Nona Li!" Co Hiong tertawa manis sambil menatapnya, ia 
tertegun ketika menyaksikan wajah Lie Ceng Loan pucat dan 
pipinya masih basah oleh air mata, "Apa yang telah terjadi?" 
tanyanya. 

"Kakak Bu, dia.,." sahut Lie Ceng Loan terisak-isak. 

"Kenapa dia?" tanya Co Hiong heran. 

"Dia... dia telah mati." Air mata Lie Ceng Loan mulai 
berderai. 

Co Hiong tertegun mendengar jawab Lie Ceng Loan, ia 
memang tahu Bee Kun Bu terkurung, namun ia pun tahu kalau 
Kim Hun Tokouw telah jatuh hati pada Bec Kun Bu. Kini Lie 
Ceng Loan mengatakan bahwa dia telah mati, itu bagaimana 
mungkin? 

Co Hiong bergirang dalam hati, namun wajahnya justru 
tampak murung sekali, seakan ikut berduka. 

"Oh, ya? Benarkah saudara Bee telah mati?" 

"Benar." Lie Ceng Loan mengangguk "Lam Kiong Siu yang 
membakarnya sampai mati, sebelumnya dia menyuruhku 
mengatakan pada Bee Kun Bu, bahwa aku tidak mencintainya 
lagi. Aku tidak mau, maka Lam Kiong Siu lalu membakarnya 
sampai mati." 

Co Hiong tereengang dan ragu akan kejadian itu, namun 
tidak mau mengutarakannya. 

"Aaakh,.,!" keluhnya sambil menggeleng-gelengkan 
kepala, "Sayang! Sungguh sayang sekali! Bee Kun Bu 
seorang pendekar yang gagah, namun akhirnya justru jadi 
begitu." 

"Dia... dia telah mati." Air mata Lie Ceng Loan terus 
berderai. 
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"Eh?" Co Hiong memandangnya heran, "Nona Li, kenapa 
engkau berdiri di sini? Apa yang engkau tunggu?" 

"Kakak Siao Tiap memasuki formasi kabut kuning, Dia 
ingin mencari Kakak Pek untuk merundingkan harus 
bagaimana membalas dendam Kakak Bu," jawab Lie Ceng 
Loan dengan jujur 

"Anak Hiong!" seru Souw Peng Hai. "Mari kita cepat pergi!" 

"Jangan khawatir guru!" sahut Co Hiong, "Kini kita dan 
mereka punya musuh yang sama, kita tidak perlu takut pada 
mereka!" 

"Hm!" dengus Souw Peng HaL "Meskipun kepandaian 
kita.,." ucapan Souw Peng Hai terputus, karena ada suara 
langkah yang tergesa-gesa dari dalam kabut kuning. 

"Adik Loan! Apakah engkau menyaksikan kematian Bee 
Kun Bu dengan mata kepala sendiri?" Terdengar suara 
pertanyaan pula. 

Tak lama muncullah tiga orang, Mereka bertiga adalah Na 
Siao Tiap, Pek Yun Hui dan Kiu Tok Sian Ong. 

"Anak Hiong...." Souw Peng Hai segera menarik tangan Co 
Hiong dengan maksud mengajaknya pergi. 

"Guru tidak usah takut, aku ada di sini!" ujar Co Hiong. 

Souw Peng Hai teringat akan derajat dan kedudukannya. 
Apabila di saat ini ia dan Co Hiong kabur, itu sungguh 
memalukan! Karena itu, ia tetap berdiri di tempat 

"Kakak Pek! Kakak Bu telah mati! Kakak Bu telah mati...." 
Lie Ceng Loan segera berlari menghampiri Pek Yun Hui, lalu 
mendekap di dadanya sambil menangis sedih. 

"Adik Loan...." Pek Yun Hui membelai rambutnya. Mata 
Pek Yun Hui pun tampak basah, "Adik Siao Tiap telah 
memberitahukan padaku, sebetulnya bagaimana kejadian 
itu?" 
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"Kakak Pek,.,." Lie Ceng Loan menutur segala apa yang 
disaksikannya. 

Kening Pek Yun Hui berkerut-kerut, bahkan juga merasa 
heran, Kenapa Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu menyuruh Lie 
Ceng Loan mengatakan tidak mencintai Bee Kun Bu? itu 
karena apa? Setelah itu kenapa ia membakar mati Bee Kun 
Bu? Pek Yun Hui betul-betul tidak habis berpikir, Kemudian 
ujarnya pada Lie Ceng Loan bernada menghibur 

"Adik Loan, engkau jangan terlampau berduka!" 

"Kakak Pek!" Lie Ceng Loan tersenyum sedih, "Kini aku 
sudah tahu apa namanya duka. Aku dan Kakak Siao Tiap 
telah berjanji...." 

"Kalian berdua telah berjanji apa?" tanya Pek Yun Hui 
heran. 

"Kami berjanji akan membuat sebuah kuburan besar untuk 
Kakak Bu," jawab Lie Ceng Loan memberitahu-kan. "Setelah 
itu, kami berdua pun akan menemaninya di dalam kuburan itu 
selama-lamanya." 

"Apa?" Pek Yun Hui tertegun sambil melirik Na Siao Tiap, 
"Kalian berdua?" 

"Ya." Na Siao Tiap mengangguk "Kami berdua." 

Waiau amat singkat jawaban Na Siao Tiap, namun Pek 
Yun Hui telah mengerti semuanya. 

Diam-diam ia menarik nafas panjang dan membatin Dalam 
lautan cinta, memang tiada saat yang tenang, Kini Na Siao 
Tiap pun mengalami hal itu. Kemudian Pek Yun Hui 
memandang Souw Peng Hai dan Co Hiong. 

"Kalian berdua masih punya muka menemui orang?" Suara 
Pek Yun Hui dingin sekali. 

"Apa maksud Nona Pek mengatakan demikian?" sahut Co 
Hiong mendahului Souw Peng Hai yang baru mau bersuara. 
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"Kematian Bee Kun Bu dikarenakan kalian!" ujar Pek Yun 
Hui sengit 

"Kematian Saudara Bu...." Co Hiong tersenyum-senyum. 

Plak! Mendadak Na Siao Tiap membentak sambail 
menamparnya. 

"Engkau tidak berderajat menyebutkan saudara!" 

Bukan main gusarnya Co Hiong ditampar begitu, Namun 
dasar licik ia tetap diam, bahkan malah tersenyum manis. 

"Ketika dia masih hidup, aku memang memanggilnya 
saudara," ujar Co Hiong memberitahukan "Sekarang pun aku 
memanggilnya begitu," 

"Sekarang tidak boleh!" tandas Na Siao Tiap dingin. 

"Kalian harus tahu," ujar Co Hiong sambil tertawa gelak, 
"Nona Li telah menyaksikan kematian Bee Kun Bu, itu tiada 
kaitannya dengan kami lho!" 

"Kalau kalian tidak bersekongkol dengan Lam Kiong Siu, 
bagaimana mungkin Bee Kun Bu mati?" tukas Pek Yun Hui 
dingin. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa. "Apa yang Nona katakan, itu 
sudah semakin jauh dan ngawur. 

Pek Yun Hui menyambar pedang yang di tangan Lie Ceng 
Loan, lalu diluruskannya di depan Co Hiong seraya 
membentak 

"Co Hiong! Engkau tidak akan bisa kabur dari istana ini!" 

Pek Yun Hui menggerakkan pedangnya, tapi Co Hiong 
tetap berdiri di tempat Walau ujung pedang itu sudah hampir 
menyentuh dadanya, namun laki -laki itu tetap tak bergeming 
sedikitpun Pek Yun Hai terpaksa menarik pedangnya, namun 
niatnya tetap menatap Co Hiong. 

"Apakah engkau sudah tahu akan dosa-dosamu, maka 
tidak mau melawan?" 
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"Hm!" dengus Co Hiong. "Aku menganggap kita punya 
musuh yang sama, yakni Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu! 
Namun tidak menyangka kalau Nona Pek akan bersikap 
demikian terhadap kami! Ha ha! Silakan turun tangan!" 

"Engkau sangat licik dan banyak akal busuk!" tandas Pek 
Yun Hui dingin, "Tapi semua itu tak berguna di hadapanku!" 

Co Hiong memandang Souw Peng Hai, kemudian berkata 
sambil berkertak gigi dengan wajah yang penuh dendam. 

"Lengan guruku dikutungkan oleh Lam Kiong Siu, Maka 
kami dengan dia telah berubah menjadi musuh besar, dan 
kami pun harus menuntut balas padanya!" 

Karena Co Hiong menyinggung tentang itu, Souw Peng 
Hai memeluk keras melampiaskan kemendongkolannya. 

sebetulnya Pek Yun Hui tidak mempereayai Co Hiang, 
Namun lengan Souw Peng Hai memang telah buntung, maka 
ia pun mempereayainya. 

"Itu urusan kalian, silakan menuntut balas padanya!" 
ujarnya dingin. 

"Nona Pek, kita sama-sama ingin menuntut balas padanya, 
Bagaimana kalau kita bergabung?" tanya Co Hiong. 

"Jangan omong kosong!" bentak Na Siao Tiap, "Apa-kah 
engkau mau kutampar lagi?" 

"Kalian harus tahu!" Ucapan Na Siao Tiap barusan tidak 
menggusarkan Co Hiong, sebaliknya ia malah tampak serius, 
"Cukup lama kami tinggal di istana ini. Maka banyak jalan 
rahasia yang telah kami ketahui dengan jelas, Nah, kalau kita 
bergabung, bukankah akan menguntungkan kita bersama?" 

Apa yang dikatakan Co Hiong memang masuk akah Oleh 
karena itu Pek Yun Hui lalu menurunkan pedang-nya. 

"Kalau begitu, kalian tunjukkan jalan itu, agar kami dapat 
mencari Lam Kiong Siu!" ujar Pek Yun Hui setelah berpikir 
sejenak. 
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sesungguhnya Co Hiong cuma membual ia dan Souw 
Peng Hai cuma mengetahui dua tiga jalan rahasia di dalam 
istana itu, Namun bualan yang tampak sungguh-sungguh itu 
membuat Pek Yun Hui mempereayainya. 

"Saat ini, Lam Kiong Siu pasti berada di ruang rahasia 
pengontrol jebakan." sahut Co Hiong dengan kening berkerut 
"Bagaimana mungkin bisa dicari?" 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui. "Kalau begitu, bawa kami pergi 
cari Giok Siauw Sian Cu!" 

"Baik." Co Hiong mengangguk 

"Anak Hiong, engkau...." Souw Peng Hai tahu kalau 
muridnya itu tidak tahu di mana Giok Siauw Sian Cu dikurung, 
maka ia merasa heran dan ingin bertanya, Tapi Co Hiong 
segera memberi isyarat padanya, kemudian berkata pada Pek 
Yun Hui. 

"Nona Pek, kalian ikut aku!" 

Co Hiong meninggalkan tempat itu. Ketika Pek Yun Hui, 

Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan baru mau meng-ikutinya, 
mendadak Kiu Tok Sian Ong bersuara. 

"Tunggu dulu!" ujar Kiu Tok Sian Ong serius, "Ketika dia 
sedang berbicara, sepasang matanya berputar-putar, 
Menurutku dia tidak bisa dipereayai." 

Co Hiong tertegun mendengar ucapan Kiu Tok Sian Ong. 
Kepandaiannya memang di bawah Pek Yun Hui, Na Siao Tiap 
dan Kiu Tok Sian Ong, Akan tetapi, kecerdasannya masih di 
atas mereka, Saat ini, ia cuma mengandal pada 
kecerdasannya. 

"Lo Sian Ong omong bereanda ya?" Tanya Co Hiong 
sambil tersenyum. 

"Siapa yang omong bereanda?" bentak Kiu Tok Sian Ong 
dingin, lalu mendadak melesat ke arah Co Hiong. 
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Ketika Co Hiong baru mau berkeltt, di saat bersamaan 
Souw Peng Hai membentak 

"Kiu Tok Sian Ong! Engkau jangan terlampau menghina 
orang! Masih belum mau mundur?" 

Tapi Kiu Tok Sian Ong sama sekali tidak berhenti, terus 
melesat ke arah Co Hiong. 

Wajah Souw Peng Hai berubah, Kemudian sebelah 
tangannya menggerakkan tongkat untuk menyerang Kiu Tok 
Sian Ong, ia mengeluarkan jurus Hun Lang Liak Liu 
(Memisahkan Ombak Dan Arus). 

sepasang lengan Kiu Tok Sian Ong tampak bergerak 
Ternyata ia telah melancarkan pukulan tangan kosong ke arah 
Souw Peng Hai. Lalu secepat kilat menjulurkan tangannya 
untuk mencengkeram urat nadi Co Hiong, sedangkan 
serangan Souw Peng Hai tertahan oleh pukulan Kiu Tok Sian 
Ong. 

Akan tetapi, Souw Peng Hai menambah Lweekang-nya, 
sehingga terdengarlah suara yang memekakkan telinga. 

Bummm! 

Seketika berhamburan hawa yang amat dingin. Na Siao 
Tiap dan Pek Yun Hui segera mengerahkan Hian Thian Khi 
Kang untuk melindungi diri, maka mereka berdua tidak merasa 
apa-apa. 

Lain halnya dengan Souw Peng Hai dan Co Hiong, Mereka 
berdua langsung merinding seketika. 

sedangkan Lie Ceng Loan berdiri di belakang Na Siao Tiap 
dan Pek Yun Hui. Karena lukanya baru mem-baik, jadi tidak 
mengerahkan Hian Thian Khi Kang untuk melindungi diri, 
maka ia juga merasa agak merinding. 

"liih! Dingin sekali!" ujarnya. 

sementara Souw Peng Hai yang merinding itu, terkejut 
dalam hatinya, sebab tidak menyangka kalau Kiu Tok Sian 
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Ong memiliki Lweekang yang begitu dalam, seandainya ia 
belum terluka dan mengerahkan ilmu Kan Goan Cih, paling 
juga setanding dengan dia. 

Kini Souw Peng Hai telah terluka, bahkan tangannya cuma 
tinggal sebelah, Bagaimana mungkin ia dapat melawan Kiu 
Tok Sian Ong? Karena itu, ia cepat-cepat meloncat mundur 


Ketika ia meloncat mundur, urat nadi Co Hiong telah 
dicengkeram oleh Kiu Tok Sian Ong. 

"Souw tua!" ujar Kiu Tok Sian Ong dingin, "Kalau aku tidak 
melihat engkau telah terluka, pukulanku tadi pasti membuat 
nyawamu melayang!" 

Souw Peng Hai diam saja, sedangkan Co Hiong amat 
gusar dalam hati, ia tahu kalau Kiu Tok Sian Ong tidak 
berkesan baik pada dirinya, tentunya Kiu Tok Sian Ong akan 
menyiksanya pula, Oleh karena itu, ia mengeraskan hati 
sambil tertawa aneh, kemudian mendadak menggerakkan 
lengannya ke atas. 

"Hm!" dengus Kiu Tok Sian Ong dingin, dan langsung 
menotok Tay Pao Hiat di dada Co Hiong, bahkan sekaligus 
mengibaskan tangannya. 

Akan tetapi, sunguh di luar dugaan. Tiba-tiba Co Hiong 
menggeserkan badannya sambil menyerang Kiu Tok Sian 
Ong. 

Kiu Tok Sian Ong tertegun, Namun ia berkepandaian amat 
tinggi, ia tidak menghindari serangan itu, sebaliknya malah 
batas menyerang dengan sebuah pukulan 

Perlu diketahui, serangan Co Hiong itu berdasarkan ilmu 
silat Sam Im Sin Ni yang di dalam buku catatan. 

"Hati-hati, Sian Ong!" seru Pek Yun Hui yang mengenali 
serangan itu. 

Kreeek! Bummm! Terdengar suara benturan. 
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Kiu Tok Sian Ong dan Co Hiong terdorong ke belakang 
beberapa langkah, sepasang mata Kiu Tok Sian Ong berapi- 
api menatap Co Hiong. 

Setelah terdorong ke belakang beberapa langkah, wajah 
Co Hiong berubah kelabu, Sekujur badannya menggigil 
sehingga tiga buah gelang emas di lengannya bergoyang- 
goyang mengeluarkan suara Ting! Ting! Ting!" 

"Ha ha ha!" Kiu Tok Sian Ong tertawa gelak, "Lumayan 
juga kepandaianmu!" 

Kiu Tok Sian Ong mendekati Co Hiong selangkah demi 
selangkah Co Hiong memang berhasil menyerang Kiu Tok 
Sian Ong, tapi ia tetap bukan lawannya. 

Namun Co Hiong tidak kabur, dan tetap berdiri di tempat 
Setelah Kiu Tok Sian Ong berada di hadapannya, ia 
mendengus. 

"Hmm! Lo Sian Ong, aku menyerang karena ter-paksa, 
harap Sian Ong sudi memaafleanku!" 

Lie Ceng Loan khawatir Kiu Tok Sian Ong akan melukai 
Co Hiong, sehingga tidak ada orang yang menunjukkan jalan 
untuk mencari GiokSiauwSian Cu. Oleh karena itu segeralah 
ia berseru. 

"Lo Sian Ong, cuma Co Hiong yang tahu di mana Giok 
Siauw Sian Cu! jangan menyulitkannya!" 

Padahal Kiu Tok Sian Ong telah mengangkat sebelah 
tangannya siap menghabisi nyawa Co Hiong, namun 
diturunkan lagi setelah mendengar seruan Lie Ceng Loan. 
Kemudian dia berkata kepada Co Hiong. 

"Engkau berhati licik dan jahat, kepandaianmu pun cukup 
tinggi! Kalau dibiarkan hidup, kelak pasti menimbulkan 
bencana dalam rimba persilatan!" 

Co Hiong tahu, kalau Kiu Tok Sian Ong mau turun tangan 
membunuhnya tentu tidak akan bicara begitu lagi, Karena itu, 
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dengan berani dan tampak gagah ia berdiri tegak di hadapan 
Kiu Tok Sian Ong. 

ia memang tergolong pemuda ganteng, dan gagah. Kalau 
orang tidak tahu akan perbuatannya pasti mengiranya pemuda 
baik. 

"Kalau aku membunuhmu sekarang, hatimu pasti merasa 
tidak puas," lanjut Kiu Tok Sian Ong, "Kini engkau telah 
terserang hawa dinginku, setengah tahun kemudian, barulah 
hawa dingin itu lenyap dari tubuhmu." 

"Kiu Tok Sian Ong!" bentak Souw Peng Hai. Orang tua itu 
amat menyayangi muridnya itu, "Cepat punahkan hawa dingin 
di dalam tubuhnya!" 

"Aku memang bisa berbuat begitu, tapi tidak sudi 
melakukannya!" sahut Kiu Tok Sian Ong. 

"Hm!" dengus Co Hiong dingin, "Guru, biarkan saja! 
setengah tahun kemudian aku akan bebas dari pengaruh 
hawa dingin itu, jadi guru tidak perlu cemas!" 

"Itu tidak bisa!" tegas Souw Peng Hai. 

"Souw tua!" Kiu Tok Sian Ong menatapnya, "Engkau mau 
bertarung denganku?" 

"Ya." sahut Souw Peng Hai sambil melangkah maju, 
Kelihatannya ia sudah siap menyerang Kiu Tok Sian Ong. 

"Jangan bertarung!" hardik Na Siao Tiap. 

Souw Peng Hai adalah tokoh Bu Lim terkemuka, ia tidak 
pernah gentar terhadap siapa pun, Akan tetapi, terhadap Na 
Siao Tiap, ia merasa gentar sekali. 

Oleh karena itu, ketika mendengar suara Na Siao Tiap, ia 
langsung berhenti. 

"Lo Sian Ong!" ujar Pek Yun Hui. "Mau dengan cara 
bagaimana menghukum Co Hiong, cepatlah turun tangan!" 
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"Baik." Kiu Tok Sian Ong mengangguk, lalu menatap Co 
Hiong tajam seraya berkata, "Engkau memang berbakat dan 
bertulang bagus, kelak kepandaianmu pasti tinggi sekali." 

"Oh?" Co Hiong tersenyum, Terimakasih!" 

Tapi kini aku akan mendesakkan hawa dingin ke dalam 
urat nadi di hatimu. Kalau engkau tidak melakukan perbuatan 
jahat, engkau tidak akan apa-apa, Namun apabila engkau 
berniat melakukan suatu kejahatan, racun hawa dingin itu 
pasti bereaksi Akibatnya engkau akan tahu di saat itu pula." 
ujar Kiu Tok Sian Ong sambil mendekati Co Hiong, kemudian 
mendadak mencengkeram bahunya. 

Sekujur badan Co Hiong merasa dingin, namun sesaat 
kemudian, rasa dingin itu lenyap. 

Co Hiong merasa girang, namun juga merasa cemas 
karena Kiu Tok Sian Ong mengatakan akan mendesakkan 
hawa dingin itu ke dalam urat nadi di hatinya, Benarkah racun 
hawa dingin itu akan bereaksi apabila ia berniat melakukan 
suatu kejahatan? ia kurang pereaya akan hal itu. Maka ia 
tertawa dingin sambil memandang Kiu Tok Sian Ong. 

Kiu Tok Sian Ong juga menatapnya, bahkan dapat 
menduga apa yang dipikirkan Co Hiong. 

"Saat ini, engkau pasti mengira aku menakutimu," ujar Kiu 
Tok Sian Ong serius, Tapi janganlah engkau coba dengan 
dirimu sendiri!" 

Co Hiong tersentak, sebab Kiu Tok Sian Ong telah 
membaca pikirannya, Memang tidak salah, apa yang 
dikatakan Kiu Tok Sian Ong, sebagian besar cuma sekedar 
menakuti Co Hiong. 

Yang benar adalah apabila Co Hiong mencoba mendesak 
hawa dingin itu keluar dari urat nadi di hatinya, maka dirinya 
akan tersiksa oleh hawa dingin tersebut Namun seandainya ia 
berhasil mendesak keluar hawa dingin itu, otomatis akan 
memperdalam Lweekangnya, Karena itu, Kiu Tok Sian Ong 
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mengatakan begitu, agar kelak dia tidak akan melakukan 
kejahatan lagi. 


NCo Hiong!" seru Lie Ceng Loan mendadak "Kini engkau 
sudah tidak kedinginan lagi, maka cepatlah bawa kami pergi 
menemui Kakak Giok Siauw!" 

"Itu.,., baiklah," Co Hiong mengangguk "Kalian ikut aku!" 

Akan tetapi, mendadak mendengung suara Kim Hun 
Tokouw-Lam Kiong Siu di tempat itu. 

"Kalian semua, jangan bermimpi!" 

Begitu mendengar suara Kim Hun Tokouw, seketika juga 
darah Li Ceng Loan seakan mendidik 

"Lam Kiong Siu! Engkau di mana?" bentaknya sengit 

"Lam Kiong Siu!" Na Siao Tiap juga membentak. Kematian 
Bee Kun Bu telah membuatnya mendendam sekali pada Kim 
Hun Tokouw, "Aku bersumpah akan memusnahkan istana Pit 
Sia Kiong ini!" 

"He he!" Kim Hun Tokouw tertawa terkekeh, "Kalau engkau 
mampu memusnahkan istana Pit Sia Kiong, berarti kalian 
semua akan terkubur di situ!" 

"Lam Kiong Siu!" seru Pek Yun Hui, "Formasi kabut kuning 
telah kami pecahkan, kini masih ada rintangan apa? Kenapa 
engkau tidak berani bertarung dengan kami? Cuma berani 
main kucing-kucingan saja?" 

"He he!" Kim Hun Tokouw tertawa terkekeh lagi, "Kini 
kalian akan menghadapi rintangan formasi air, hati-hatilah 
kalian!" 

"Lam Kiong Siu, kalau engkau berani, cepatlah muncul!" 
seru Na Siao Tiap. 

"Lam Kiong Siu! Mari kita bertarung satu lawan satu!" seru 
Pek Yun Hui pu!a. 
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Namun tidak terdengar suara Kim Hun Tokouw lagi, 
suasana di tempat itu menjadi hening sejenak, Siao Tiap dan 
Pek Yun Hui saling memandang . 

"Jangan hiraukan dia!" ujar Na Siao Tiap, "Mari kita 
menerjang ke luar!" 

"Betul" Pek Yun Hui manggut-manggut. 

Ketika meraka berdua baru mau melesat pergi, mendadak 
terdengar suara aneh di tempat jauh. Mereka terkejut lalu 
mendengarkan suara aneh itu dengan penuh perhatian Suara 
aneh itu semakin dekat 

Saat ini mereka baru tahu, ternyata itu adalah suara arus 
air. Makin lama makin terdengar jelas suara arus air itu, 
bahkan bagaikan suara air bah. 

Pek Yun Hui mengerutkan kening, ia tahu bahwa Kim Hun 
Tokouw telah menggerakkan jebakan air. sedangkan di 
tempat ini sama sekali tidak ada jalan ke luar Tak lama 
mereka semua pasti terendam air. 

"Celaka!" seru Kiu Tok Sian Ong, "Di antara kalian, siapa 
yang paling pandai berenang?" 

Yang ditanya cuma saling memandang, sama sekali tidak 
menyahut Di saat bersamaan, air mulai memasuki tempat itu, 
Dalam waktu sekejap, air itu sudah setinggi lutut 

"Ha ha ha!" Co Hiong tertawa aneh. "Bagus! Bagus sekali! 
Kita semua akan mati bersama di sini!" 

"Kakak Bu!" gumam Lie Ceng Loan sambil tersenyum. Tak 
lama lagi aku akan menyusulmu." 

Suara Lie Ceng Loan amat memilukan, sehingga membuat 
hati semua orang bertambah kacau. 

Namun Pek Yun Hui masih tampak agak tenang, ia 
mendongakkan kepala, Berselang sesaat ia pun berseru. 

"Kita semua jangan gugup dan panik, dengarlah apa yang 
akan kukatakan!" 
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"Ha ha!" Co Hiong tertawa, "Nona Pek, kita semua tidak 
bisa berenang! sebentar lagi kita pasti mati tenggelam! 

Engkau masih mau mengatakan apa?" 

"Engkau mau apa tidak mendengarkan perkataan Kakak 
Pek?" bentak Na Siao Tiap. 

"Kita semua akan mati di air, kenapa engkau masih 
membentak-bentak?" tanya Co Hiong sambil tertawa gelak. 

Saat ini air sudah setinggi bahu mereka. Segeralah Pek 
Yun Hui berseru. 

"Diam! Cepat himpun Lweekang agar badari bisa 
mengapung di permukaan air!" 

"Aku mengerti maksud Nona Pek!" sahut Co Hiong, "Tapi 
apakah kita bisa keluar dari tempat ini?" 

"Bukankah engkau telah mengetahui semua jalan rahasia 
di sini! Nah, itu kesempatan kita untuk ke luar dari tempat ini!" 
ujar Pek Yun Hui. 

"Setelah ke luar dari tempat ini, tentu kalian akan 
membunuhku, kan?" Co Hiong tertawa panjang. 

"Co Hiong!" bentak Pek Yun Hui gusar "Kalau engkau tidak 
mau menunjukkan jalan, engkau pun pasti mati di sini!" 

"Kalau pun aku mati di sini juga merasa puas!" sahut Co 
Hiong sambil menunjuk ke tiga gadis itu, "Karena ditemani 
gadis-gadis yang cantik jelita!" 

Plak! Na Siao Tiap langsung menamparnya, Tam-paran itu 
membuat Co Hiong tenggelam ke dalam air, tapi cepat sekali 
ia sudah timbul kembali 

"Hati-hati Anak Hiong!" seru Souw Peng Hai. 

Secepat kilat Souw Peng Hai menggerakkan toyanya di 
dalam air mengarah Co Hiong, Apa yang dilakukan Souw 
Peng Hai sungguh mengherankan semua orang, begitu pula 
Co Hiong. 
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Namun setelah Souw Peng Hai menggerakkan toya-nya, 
tak lama tampak sosok bayangan yang cukup panjang 
berbalik di permukaan air Sungguh mengejutkan ternyata ikan 
hiu. 


Di saat itu pula tampak belasan ekor ikan hiu berenang ke 
arah meraka. sedangkan kini genangan air telah di atas 
kepala mereka, Badan mereka bisa mengapung karena 
mengerahkan Lweekang, namun cara bagaimana mereka 
melawan belasan ekor ikan hiu itu? 

sementara Souw Peng Hai mengangkat toyanya ke atas, 
ia memukul ikan-ikan hiu yang berenang ke arahnya, Co 
Hiong mengeluarkan gelang emasnya Lie Ceng Loan bersiap- 
siap dengan pedangnya, Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap 
mengerahkan Lweekang bersiap melancarkan pukulan 
sedangkan Kju Tok Sian Ong tertawa aneh sambil 
menggerakkan sepasang matanya ke arah ikan hiu yang 
mendekatinya 

Walau mereka berhasil membunuh belasan ekor ikan hiu 
itu, namun muncul lagi ikan-ikan hiu lain, yang jumlahnya 
malah mencapai puluhan ekor. 

Begitu menyaksikan ikan hiu itu semakin banyak, dinginlah 
hati Pek Yun Hui. Bagaimana mungkin mereka dapat 
meloloskan diri dari tempat itu? Air pun semakin tinggi pula, 
Karena itu Pek Yun Hui menghela nafas panjang. 

"Kakak Pek!" tanya Na Siao Tiap, "Kita tidak bisa 
meloloskan diri dari tempat ini?" 

Pek Yun Hui cuma memandangnya, sama sekali tidak 
bersuara. 

Co Hiong malah tertawa, ia menatap Na Siao Tiap seraya 
berkata. 

"Sudah pasti tidak bisa meloloskan diri!" 
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Na Siao Tiap tereenung, Terbayang pula dalam ingatannya 
yang menyangkut cinta dan dendam selama ini. Beberapa 
ekor ikan hiu berenang ke arahnya namun ia tidak mengetahui 
karena dalam keadaan melamun 

"Adik Siao Tiap!" seru Pek Yun Hui. "Hati-hati!" 

Na Siao Tiap langsung melancarkan pukulan-pukulan ke 
arah ikan hiu yang berenang ke arahnya. 

"Kakak Pek!" ujar Na Siao Tiap sambil tersenyum getir 
"Kita tidak dapat meloloskan diri, kenapa masih harus 
menghamburkan tenaga ?" 

"Adik Siao Tiap!" sahut Pek Yun Hui. Selagi masih 
bernafas, kita harus berjuang demi hidup!" 

Di saat itu, semua orang telah putus asa. Akan tetapi, 
begitu mendengar ucapan Pek Yun Hui, bangkit semangat 
mereka. 

jebakan yang paling lihay di dalam istana Pit Sia Kiong 
adalah formasi air, Sebab air tersebut bersumber pada air 
terjun yang ada di puncak gunung Taysan, Apabila bendungan 
air itu dibuka, maka air yang bersumber pada air terjun itu 
akan menerobos ke bawah istana Pit Sia Kiong, sedangkan 
dibawah istana itu terdapat sebuah kolam besar, khusus untuk 
memelihara ratusan ekor ikan hiu. 

Kalau air kolam itu meluap, maka akan menerjang ke 
tempat-tempat tertentu berikut ikan-ikan hiu tersebut 
seandainya tidak menyangkut runtuh bangunnya istana Pit Sia 
Kiong, bendungan itu pasti tidak akan dibuka. 

Berhubung menghadapi sekian banyak orang yang 
berkepandaian tinggi, Kim Hun Tokouw terpaksa membuka 
bendungan itu, agar air terjun yang ada di puncak gunung 
mengalir ke dalam kolam yang ada di bawah istana Pit Sia 
Kiong, lalu menerobos ke tempat itu berikut ikan-ikan hiu 
tersebut 


****** 
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Bab ke 48 - Muncul Kun Lun Sam Cu dan Ketua Partai 
Lainnya 

Yang paling lama dikurung di dalam penjara istana Pit Sia 
Kiong adalah Kuang Ti dan Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw, 
sedangkan Giok Siauw Sian Cu dan Bee Kun Bu menyusul 
belakangan. 

Kemarin Bee Kun Bu dibawa pergi oleh beberapa gadis 
berbaju hijau, hingga saat ini masih belum kembali. 

Ketika air menerobos ke dalam penjara itu, mereka bertiga 
sama sekali tidak bisa berbuat apa-apa, sehingga Kuang Ti 
Taysu terus-menerus mencaci maki tidak karuan 

"Dasar perempuan sialan Kim Hun Tokouw itu! Kalau 
dapat kutangkap, wajahnya akan kupermak jadi nenek- 
nenek.,." 

Taysu!" tegur Giok Siauw Sian Cu. "Engkau seorang 
Hweeshio, kenapa mulutmu begitu kotor?" 

"Mulutku memang kotor, tapi hatiku tidak sekotor 
perempuan sialan itu!" Sahut Kuang Ti Taysu. 

"Hm!" dengus Giok Siauw Sian Cu. "Dasar takut mati!" 

"Hei!" bentak Kuang Ti Taysu, "Perempuan perawan tua! 
Apakah engkau tidak takut matt?" 

"Kepala gundul!" Giok Siauw Sian Cu tampak gusar sekali, 
namun kemudian menghela nafas panjang sambil 
menempelkan suling di bibirnya, Tak lama terdengarlah 
alunan suara suling yang memilukan, dan mendadak Gin Tie 
Suseng tertawa panjang. 

"Sunggun pandai Kakak meniup suling!" ujarnya. 

"Apa urusannya denganmu?" sahut Giok Siauw Sian Cu 
melotot 

Setelah dipenjara beberapa hari, luka Gin Tie Suseng telah 
sembuh, namun kini justru terendam air. Begitu pula Giok 
Siauw Sian Cu dan Kuang Ti Taysu. 
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"Kakak!" Gin Ti Suseng tersenyum, "Bagaimana kalau kita 
bersama meniup sebuah lagu?" 

"Baik-" Giok Siauw Sian Cu mengangguk sambil tertawa 
sedih. "Ha ha! Hidup tak bertemu, mati berpisah!" 

"Kakak." Gin Ti Suseng menatapnya dalam-dalam. 

"Apakah engkau sedang rindu pada saudara Bee?" 

"Apa gunanya aku rindu padanya?" sahut Giok Siauw Sian 
Cu sambil tertawa sedih lagi. 

Gin Tie Suseng menarik nafas, lalu meniup su)ingnya, 
Berselang beberapa saat kemudian, ia berhenti meniup dan 
berkata. 

"Tadi pelayan-pelayan mengantar makanan ke mari. Ketika 
pergi mereka berbisik-bisik...." 

"Mereka berbisik apa?" tanya Giok Siauw Sian Cu. 

"Kalau aku tidak salah dengar, mereka bilang dua wanita 
gunung Kwat Cong San telah ke mari, maka Kim Hun Tokouw 
membuka jebakan air, itu pasti untuk menghadapi mereka!" 
jawab Gin Tie Suseng memberi-tahukan. 

"Perduli amat dia menghadapi siapa!" sahut Giok Siauw 
Sian Cu. "Ayoh, mari kita mulai meniup sebuah lagu!" 

"Ya." Gin Tie Suseng mengangguk 

Mulailah mereka meniup suling, Begitu mendengar suara 
alunan suling itu, Kuang Ti Taysu langsung memberi tak- 
bentak. Tapi Gin Tie Suseng dan Giok Siauw Sian Cu tidak 
menggubrisnya. 

sementara air semakin meninggi, tapi tidak mempengaruhi 
Gin Tie Suseng dan Giok Siauw Sian Cu yang sedang meniup 
suling, sedangkan Kuang Ti Taysu terus mengayunkan 
toyanya ke sana ke mari, seakan menari-nari di dalam air. 

Gin Tie Suseng dan Giok Siauw Sian Cu terus meniup 
suling, Mereka kelihatan telah melupakan bahaya yang 
sedang mengancam diri mereka. 
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sementara itu, di atas istana Pit Sia Kiong juga tidak begitu 
tenang, Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu tahu jelas, bahwa 
musuh-musuhnya amat lihay, Karena itu ia terpaksa membuka 
jebakan air, sehingga pihaknya pun mengalami kerugian besar 
Namun apa boleh buat! Kalau ia tidak bertindak begilu, dirinya 
yang akan celaka. 

Setelah membuka jebakan air, Kim Hun Tokouw segera 
menuju ke ruang besar lalu duduk di kursi pualam sambil 
melamun, Para muridnya yang terdiri dari gadis-gadis cantik 
pun telah berkumpul di situ, Mereka semua berdiri mematung. 
Kini jumlah mereka tinggal tiga puluhan orang, karena sudah 
banyak yang mati dan terluka. 

Wajah Kim Hun Tokouw yang begitu dingin, membuat 
mereka tidak berani bersuara sama sekali 

Kim Hun Tokouw terus berpikir Selama ini ia hidup 
berkuasa dan tenang di istana Pit Sia Kiong, Namun setelah 
kedatangan Souw Peng Hai dan Co Hiong yang 
mempengaruhi nya untuk menguasai rimba persilatan 
Tionggoan, sejak itu pula timbul banyak masalah. 

Kini tiada seorang pun dari sembilan partai besar 
Tionggoan yang datang di istana Pit Sia Kiong. sebaliknya 
istana Pit Sia Kiong yang sedemikian indah d?n megah malah 
jadi kacau tidak karuan. 


Walau mereka telah terendam air saat ini, namun tentu 
masih banyak musuh tangguh akan berdatangan Tidaklah 
begitu gampang menghadapi musuh-musuh tangguh itu. itulah 
yang membuat hati Kim Hun Tokouw jadi resah sekali Karena 
ia tahu bahwa tidak lama lagi sembilan partai besar Tionggoan 
pasti akan muncul 

Lama sekali Kim Hun Tokouw berpikir Kemudian ia 
mendongakkan kepalanya memandang para muridnya. 

"Musuh-musuh tangguh yang ada di ruang bawah tanah 
telah dibasmi, tapi masih ada musuh tangguh lain akan 
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muncul Apakah kalian masih yakin pada diri sendiri mampu 
menghadapi mereka?" tanya Kim Hun Tokouw dingin. 

"Kami siap menghadapi musuh yang mana pun," sahut 
mereka serentak. 

"Kalian.,." Ucapan Kim Hun Tokouw terputus, karena 
mendadak mendengar suara lonceng di luar 

Air muka Kim Hun Tokouw langsung berubah, lalu 
bertepuk tangan tiga kali, Para muridnya segera meninggalkan 
ruang tersebut Ternyata mereka masuk ke sebuah pilar besar 
yang kosong di dalamnya, lalu bersembunyi di situ. 

sedangkan Kim Hun Tokouw tetap duduk di kursi pualam, 
Tiba-tiba terdengar suara siulan panjang di luar Suara siulan 
itu makin lama makin terdengar jelas, itu pertanda orang yang 
bersiul sudah dekat dengan pintu istana. 

"Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu!" Suara seruan orang tua 
yang serak. "Kenapa engkau tidak muncul menyambut tamu?" 

"Kawan dari partai mana, silakan masuk!" sahut Kim Hun 
Tokouw. 

Terimakasih!" Tak lama berkelebat tiga sosok bayangan ke 
dalam istana Pit Sia Kiong, Ke tiga sosok bayangan itu 
berhenti di tengah-tengah ruang besar tersebut, ternyata Kun 
Lun Sam Cu. 

sesungguhnya Kim Hun Tokouw tidak kenal mereka, tapi 
Souw Peng Hai pernah memberitahukan padanya tentang 
dandanan ke tiga orang itu, maka Kim Hun Tokouw pun dapat 
menduga siapa ke tiga orang itu. 

Kun Lun Sam Cu maju dua langkah ke hadapan Kim Hun 
Tokouw, lalu memberi hormat 

"Apakah engkau majikan istana Pit Sia Kiong?" tanya Tong 
Leng Tojin sambil menatap Kim Hun Tokouw tajam. 

"Betul," sahut Kim Hun Tokouw dingin, ia tidak membalas 
hormat mereka. 
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Air muka Giok Cin Cu langsung berubah, Ketika ia baru 
mau melampiaskan kegusarannya, Hian Ceng To-tiang cepat- 
cepat berbisik 

"Sumoy, bersabarlah Biar ciangbun Suheng yang 
menghadapinya" 

Giok Cin Cu terpaksa diam, namun wajahnya telah 
berubah dingin sekali 

Tong Leng Tojin adalah ketua partai Kun Lun. Sikap Kim 
Hun Tokouw yang amatjumawa itu telah membangkitkan 
kemarahannya. Namun ia masih dapat mengendalikan nya. 

"Hmm!" dengusnya dingin, "Engkau telah menyebarkan 
kartu undangan kepada kaum Bu Lim Tionggoan untuk ke 
mari. Apakah demikian caramu menyambut tamu? Bukankah 
akan menjatuhkan derajatmu sebagai majikan istana Pit Sia 
Kiong?" 

Wajah Kim Hun Tokouw tetap tak berperasaan Sepasang 
matanya menyorot tajam memandang mereka bertiga. 

"Kalian bertiga, siapa guru Bee Kun Bu?" tanya Kim Hun 
Tokouw mendadak 

"Aku gurunya," sahut Hian Ceng Totiang. 

Kim Hun Tokouw menatapnya dengan kening berkerut 
lama sekali barulah membuka mulut 

"Kini dua wanita dari gunung Kwat Cong San, yakni Lie 
Ceng Loan dan lainnya telah kukurung. Nyawa mereka berada 
di tanganku," ujar Kim Hun Tokouw sambil tersenyum dingin, 
"Asal engkau mengabulkan satu syaratku, aku pasti 
melepaskan merekah 

Terkejutlah Kun Lun Sam Cu. Mereka bertiga tampak tidak 
begitu pereaya. Giok Cin Cu tertawa dingin seraya berkata. 

"Omong kosong! Dua wanita gunung Kwat Cong San 
berkepandaian tiada tanding di kolong langit, bagaimana 
mungkin engkau mampu mengurung mereka?" 
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"Ha ha!" Kim Hun Tokouw tertawa, Tidak pereaya. 
terserah!" 

Pada waktu bersamaan, terdengarlah suara pekik burung 
yang amat nyaring, Begitu mendengar suara pekikan burung 
itu, air muka Kun Lun Sam Cu berubah 

Mereka bertiga mengenali suara burung itu, yang tidak lain 
adalah suara pekikan Hian Giok-Bangau Sakli, Suara pekikan 
itu menyerupai keluhan, Kun Lun Sam Cu saling memandang 
dan mereka pun mulai pereaya akan apa yang dikatakan Kim 
Hun Tokouw. 

"Entah Tokouw ingin mengajukan syarat apa?" tanya Tong 
Leng Tojin. 

Kim Hun Tokouw tidak segera menyahut, malah wajahnya 
menyiratkan kekesalan. 

Menyaksikan itu, Giok Cin Cu pun berkata lantang. 

"Suheng! Tidak perlu berunding dengan perempuan iblis 
itu!" 

"Giok Cin Cu...." Kim Hun Tokouw baru membuka mutut, 
namun diputuskan oleh suara tawa dari luar 

Suara tawa itu membuat Kun Lun Sam Cu dan Kim Hun 
Tokouw tertegun Tak lama muncullah dua sosok bayangan di 
ruang itu. Siapa ke dua orang itu? Tidak lain adalah Pek Ih Sin 
Kun-Sen Lui, ketua Partai Swat San dan Pat Pie Sin Ong-Tu 
Wee Seng, ketua Partai Hwa San. 

"He he he!" Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng tertawa 
terkekeh kekeh sambil memandang Kun Lun Sam Cu. "Hei! 
Kalian bertiga mau berunding apa dengan majikan istana Pit 
Sia Kiong? Kalian mau bergabung dengan dia menghadapi 
kami berdua?" 

Selama ini, Partai Kun Lun dengan Partai Hwa San 
memang tidak begitu cocok, maka sering terjadi ucapan 
sindiran di antara mereka, Buktinya begitu Pat Pie Sin Ong 
muncul, langsung pula menyindir Kun Lun Sam Cu. 
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"Pat Pie Sin Ong!" bentak Giok Cin Cu yang berdarah 
panas, "Yang akan bergabung dengan istana Pit Sia Kiong, 
mungkin malah engkau ketua Partai Hwa San!" 

"Bagus! Bagus!" Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng tertawa 
terkekeh-kekeh lagi, namun kali ini dengan wajah berubah. 
Kemudian mendadak ia menggerakkan toya bambunya 
menyerang Giok Cin Cu dengan jurus Hun Lang Liak Liu 
(Memisahkan Ombak Dan Arus). 

Giok Cin Cu sudah tahu, bahwa apa yang dicetuskannya 
barusan pasti menggusarkan Tu Wee Seng. Ka-rena itu ia pun 
sudah bersiap-siap. 

Trang! Pedang panjang keluar dari sarungnya, jurus Ciok 
Phoh Thian Keng (Batu Pecah Langit Kaget) langsung 
menyambut serangan toya bambu Tu Wee Seng. 


Mereka berdua adalah tokoh terkemuka di rimba persilatan 
Tu Wee Seng mengeluarkan Hok Mo Chang Hoat (Ilmu Toya 
Penakluk Iblis), sedangkan Giok Cin Cu mengeluarkan Hun 
Kong Kiam Hoat (Ilmu pedang pemisah Cahaya), Ke dua ilmu 
itu adalah ilmu tingkat tinggi yang amat dahsyat. 

Trannng! Suara pedang beradu dengan toya bambu. 

Tu Wee Seng dan Giok Cin Cu masing-masing terpental ke 
belakang tiga langkah. Tu Wee Seng tertawa terkekeh, lalu 
menyerang lagi, Akan tetapi, mendadak berkelebat sosok 
bayangan putih di tengah-tengah mereka, Ternyata Pek Ih Sin 
Kun. 

"Jangan bertarung lagi!" bentaknya keras, "Kita ke mari 
atas undangan orang, kenapa harus bertarung di antara kita?" 

Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng dan Giok Cin Cu saling 
memandang, kemudian kembali mundur ke tempat masing- 
masing. 
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"Ha ha!" Kim Hun Tokouw tertawa dingin, Ternyata 
sembilan partai besar Tionggoan cuma merupakan 
sekelompok ayam yang suka bersabung!" 

"Kim Hun Tokouw!" bentak Pek Ih Sin Kun-Sen Lui." 

Walau sembilan partai besar Tionggoan suka bersabung, 
namun masih tidak seperti Souw Peng Hai! Dia telah runtuh di 
Toan Hun Ya. Kalau engkau bergabung de-ngannya, istana 
Pit Sia Kiong ini pun pasti runtuh!" 

"Oh?" Kim Hun Tokouw tertawa dingin, "Lengan Souw 
Peng Hai telah kukutungkan! Kini dia bersama muridnya dan 
dua wanita Kwat Cong San terkurung di ruang bawah tanah 
yang digenangi air. Nyawa mereka dalam bahaya! Siapa ingin 
bergabung dengannya?" 

"Haaah...?" Pek Ih Sin Kun terkejut Dua wanita Kwat Cong 
San yang berkepandaian begitu tinggi, masih jatuh di tangan 
Kim Hun Tokouw, Padahal ke dua wanita itu telah mempelajari 
Kui Goan Pit Cek. Kalau begitu, betapa tingginya kepandaian 
Kim Hun Tokouw. 

"He he!" Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng tertawa "Pek Ih Sin 
Kun! Dia mengatakan begitu saja, nyalimu sudah ciut sampai 
tidak mampu bersuara!" 

Karena Tu Wee Seng berkata begitu, timbullah keraguan 
dalam hati Pek Ih Sin Kun dan berniat mencoba kepandaian 
majikan istana Pit Sia Kiong itu. 

"Kim Hun Tokouw!" ujarnya sambil tertawa, "Sam-butlah 
pukulanku!" 

Pek Ih Sin Kun melesat ke hadapan Kim Hun Tokouw, dan 
sekaligus melancarkan sebuah pukulan ke arahnya. 

Pukulan Pek Ih Sin Kun mengandung hawa dingin, maka 
Kim Hun Tokouw pun tidak berani meremehkannya. 

ia tetap duduk, namun diam-diam menghimpun 
Lweekangnya, ia lalu mendorong sepasang telapak tangannya 
ke depan. 
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Bummm! 

Pek Ih Sin Kun terdorong ke belakang selangkah seketika 
juga Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng tertawa gelak seraya 
berkata. 

"Pek Ih Sin Kun, lebih baik engkau beristirahat saja!" 

Bukan main gusarnya Pek Ih Sin Kun. Tadi ia sudah 
mencoba sebuah pukulan dengan Kim Hun Tokouw, terbukti 
kepandaian Kim Hun Tokouw masih di atasnya, sehingga 
wajahnya memerah dan tidak tahu harus menyahut apa ketika 
Pat Pie Sin Ong berkata begitu. 

"Pat Pie Sin Ong!" ujar Pek Ih Sin Kun setelah tertegun 
beberapa saat, "Kalau begitu, aku harus melihat bagaimana 
kepandaianmu!" 

ucapannya menghendaki Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng 
bertarung dengan Kim Hun Tokouw, Tu Wee Seng tergolong 
orang licik, tentu tahu akan maksud Pek Ih Sin Kun, ia 
memang berniat mencoba kepandaian Kim Hun Tokouw yang 
amat tersohor itu. Karena itu ia pun mundur beberapa 
langkah. 

"Kim Hun Tokouw! Aku bersenjata toya bambu! Tidak akan 
menyerang orang yang tak bersenjata!" ujarnya menantang, 
"Cepat keluarkan senjatamu!" 

Kim Hun Tokouw tetap duduk diam di kursi Matanya 
menatap dingin pada Tu Wee Seng seraya berkata dingin. 

"Perlukah engkau omong kosong?" 

Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng adalah ketua partai Hwa 
San. Kapan ia pernah di remeh kan orang sedemikian 
macam? 

Tidak heran kalau darahnya langsung naik dan ingin 
menghajar Kim Hun Tokouw, Mendadak ia membentak keras 
sambil menggerakkan toya bambunya, lalu secepat kilat 
menyerang dengan jurus Han Goat Can Poh (Bulan Dingin 
Ombak Menderu). 
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Badan Tu Wee Seng melesat ke arah Kim Hun Tokouw, 
jurus itu cuma sebagai jurus pembuka jalan, Maka begitu 
mendekat pada Kim Hun Tokouw, ia langsung mengganti 
jurusnya dengan jurus Lang Cien Liu Sah (Ombak Menderu 
pasir Mengalir), Tampak toya bam-bunya berkelebatan 
menuju ke arah Kim Hun Tokouw. 

Ketika Souw Peng Hai tinggal di istana Pit Sia Kiong, ia 
memberitahukan kepada Kim Hun Tokouw jangan 
meremehkan kepandaian Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng. 

Oleh karena itu, begitu melihat serangan tersebut, hati 
majikan istana itu pun tertegun. Namun tangan kirinya telah 
menggenggam selendang yang melingkar di lehernya, Setelah 
toya bambu itu mendekat, tangan kirinya langsung menyentak 
Selendang itu melayang lemah gemulai menyambut toya 
bambu Tu Wee Seng. 

Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng terkejut, karena toya 
bambunya telah terbendung oleh ujung selendang yang 
mengandung tenaga lunak. 

"Hiyaaat!" Pekik Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng sambil 
menyalurkan Lweekang pada toya bambunya, lalu menyerang 
ke arah dada Kim Hun Tokouw dengan jurus Taysan To Liu 
(Air Mengalir di Gunung Taysan). 

Jurus itu sungguh dahsyat, sehingga Kim Hun Tokouw 
tidak bisa duduk diam lagi Begitu tangannya menekan kursi 
pualam, seketika juga badannya melambung ke atas 
beberapa meter tingginya. 

Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng menggunakan sembilan 
bagian Lweekangnya, Maka dapat dibayangkan betapa 
dahsyatnya jurus itu, Karena badan Kim Hun Tokouw 
melambung ke atas, toya bambu Tu Wee Seng cuma 
menghantam sandaran kursi pualam. 

Plaaak! Sandaran kursi pualam itu hancur 
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sementara Kim Hun Tokouwyang melambung ke atas 
telah menggerakkan selendangnya ke bawah mengarah pada 
Tu Wee Seng. 

Ketika Kim Hun Tokouw hilang dari kursi pualam itu, Tu 
Wee Seng tidak berani berlaku ceroboh, ia menyadari adanya 
gelagat yang tidak beres. 

Tidak salah, Selendang Kim Hun Tokouw telah mengarah 
ke kepalanya, Tu Wee Seng tidak sempat berkelit Maka dalam 
keadaan panik, membentak keras sambil mengayunkan 
tangannya ke atas, seketika juga berkelebat sinar kuning ke 
arah Kim Hun Tokouw. 


itu adalah Tan Cih Kim Tan (Peluru Emas), senjata rahasia 
andalan partai Hwa San. 

sedangkan Kim Hun Tokouw yakin bahwa serangannya 
pasti berhasil Namun mendadak ia melihat sinar kuning 
meluncur ke arahnya laksana kilat, Terkejutlah Kim Hun 
Tokouw, Kalau ia melanjutkan serangannya, dirinya pasti tidak 
terluput dari senjata rahasia itu. 

Karena itu, ia terpaksa menyentakkan selendangnya, 

Ujung selendang itu langsung memukul senjata rahasia itu 
hingga jatuh. 

Pada waktu bersamaan, Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng 
menyerangnya lagi dengan senjata rahasia tersebut, bahkan 
bertubi-tubi. 

"Bagus!" seru Kim Hun Tokouw, "Menggunakan senjata 
rahasia menghadapi lawan ya?" 

Kim Hun Tokouw bersiul panjang, lalu muncullah empat 
gadis berbaju hijau yang bersembunyi di dalam pilar Begitu 
muncul, mereka berempat segera mengepung Pat Pie Sin 
Ong-Tu Wee Seng. 
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Tu Wee Seng, Pek Ih Sin Kun-Sen Lui dan Kun Lun Sam 
Cu baru tiba di istana Pit Sia Kiong. Maka tidak tahu kalau 
para murid Kim Hun Tokouw bersembunyi di dalam pilar itu. 

Karena itu, mereka tampak tertegun lantaran kemunculan 
ke empat gadis yang mendadak itu, Setelah tertegun sesaat, 
Tu Wee Seng segera memutar-mutarkan toya bambunya, dan 
sekaligus menyerang ke empat gadis itu. 

Ke empat gadis itu bergerak cepat menghindar sedangkan 
Kim Hun Tokouw telah berhasil memukul jatuh senjata-senjata 
rahasia tersebut. Setelah itu ia bersiul lagi. 

Ke empat gadis itu cepat-cepat mengeluarkan pipa 
tembaga, Ketika mereka berempat baru mau menggunakan 
pipa tembaga tersebut, mendadak terdengar suara desiran 
senjata rahasia ke dalam ruang itu. 

Tiga diantara empat orang gadis itu roboh, Namun yang 
seorang sempat meniup pipa tembaga di tangannya Asap 
merah tersembur keluar, lalu gadis itu pun roboh 

Asap merah itu mengarah pada Pat Pie Sin Ong-Tu Wee 
Seng, seketika juga Tu Wee Seng mencium semacam bau 
aneh, ia segera menutup pernafasannya, namun badannya 
tetap sempoyongan sehingga nyaris roboh. 

sementara dari luar telah berkelebat masuk sosok 
bayangan biru, yang disertai pula dengan desiran angin yang 
amat dahsyat, membuat pakaian semua orang yang ada di 
situ berkibar-kibar. 

Kemudian tampak seseorang berjubah biru berdiri di 
tengah-tengah ruang itu, wajah orang tersebut kelihatan 
berwibawa sekali 

Kim Hun Tokouw dan empat gadis yang telah roboh itu 
sudah tahu bahwa orang berjubah biru itu musuh yang 
tangguh. Namun mereka tak kenal siapa orang tersebut. 

Ketua dari partai mana yang berkepandaian begitu tinggi? 
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Ketika Kim Hun Tokouw baru mau membuka mulut 
bertanya siapa pendatang itu, namun orang itu mendahuluinya 
membentak 

"t)ua wanita Kwat Cong San dan Bee Kun Bu, apakah 
terkurung di istana ini?" 

"Tidak salah!" sahut Kim Hun Tokouw dingin. 

Orang berjubah biru membentak lagi, Namun kali ini 
bentakannya sungguh memekakkan telinga dan 
menggetarkan hati semua orang yang berada di situ. 

Seusai membentak, orang jubah biru pun melesat ke arah 
Kim Hun Tokouw, Sungguh cepat sekali gerakan-nya. Kim 
Hun Tokouw merasakan adanya tenaga yang amat dahsyat 
mengarah kepadanya, sehingga membuatnya susah bernafas. 

Kim Hun Tokouw terkejut bukan main, ia segera 
melayangkan selendangnya ke arah orang berjubah biru. 

Akan tetapi, mendadak Kim Hun Tokouw merasa jari 
tangannya ngilu. Selendangnya pun terlepas dari tangannya. 
Ternyata selendang itu telah pindah ke tangan orang jubah 
biru. 

Dapat dibayangkan betapa terkejutnya Kim Hun Tokouw, 
karena selama ini tidak pernah terjadi hal yang demikian. 

Secepat kilat ia meloncat mundur ke arah dinding tempat 
pintu rahasia. 

"Siapa engkau?" bentaknya. 

Orang jubah biru tidak menyahut, malah mengibaskan 
lengannya ke arah Kim Hun Tokouw, Padahal Kim Hun 
Tokouw ingin tahu siapa orang berjubah biru itu. Namun 
keadaan sudah tidak mengizinkan, karena kibasan lengan 
jubah orang itu mengandung tenaga yang amat dahsyat 
sekali. 

Sebelum tenaga itu menghantam dirinya, ia telah 
menghimpun Lweekangnya, Bukan untuk melawan tenaga itu 
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melainkan untuk membuka pintu rahasia yang ada di 
belakangnya, Begitu pintu rahasia itu terbuka, ia langsung 
meloncat mundur ke dalam. 

Blammm! Tenaga itu menghantam pintu rahasia tersebut 
sehingga menimbulkan suara seperti gempa bumi, Namun 
pintu rahasia itu tidak hancur 

Orang berjubah biru itu baru muncul, namun telah 
membuat Kim Hun Tokouw kabur terbirit-birit. Maka dapat 
dibayangkan betapa tingginya kepandaian orang itu. 

Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng dan Kun Lun Sam Cu 
sudah menduga siapa orang berjubah biru itu. Hian Ceng 
Totiang maju dua langkah sambil memberi hormat 

"Tuan Na, dengar dulu perkataanku!" ujar Hian Ceng 
Totiang. 

Ternyata orang berjubah biru itu Na Hai Peng, ayah Na 
Siao Tiap, Na Hai Peng segera balas memberi hormat seraya 
bertanya. 

"Totiang ingin mengatakan apa?" 

"Benarkah dua wanita Kwat Cong San dan lainnya telah di 
kurung oleh Kim Hun Tokouw?" Hian Ceng Totiang balik 
bertanya. 

Sebelum Na Hai Peng menyahut, sudah terdengar suara 
Kim Hun Tokouw bergema di ruang itu. 

"Mereka memang benar terkurung dalam jebakan air! 
Kalau air itu meninggi lagi beberapa depa, mereka pasti tidak 
bisa hidup!" 

"Oh?" Na Hai Peng tampak gusar sekali ia lalu 
melancarkan dua pukulan ke arah pintu rahasia itu. 

Blam! Blam! 

Walau ke dua pukulan itu amat bertenaga dan dahsyat 
namun tetap tidak bisa menghancurkan pintu rahasia tersebut 
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"Tuan Na!" ujar Hian Ceng Totiang, "Mungkin Kim Hun 
Tokouw berbohong." 

"Tidak mungkin." Na Hai Peng menggeleng kepala, "Dari 
jauh aku sudah mendengar suara pekikan Hian Giok yang 
bernada panik dan cemas, Karena itu aku segera ke mari, 
sebelumnya aku pun melihat air terjun di puncak gunung terus 
mengalir ke mari, Jadi Kim Hun Tokouw tidak berbohong." 

Usai berkata begitu, Na Hai Peng melesat pergi, Semua 
orang yang ada di situ amat kagum akan kepandaiannya, 
Namun mereka tidak tahu kenapa Na Hai Peng melesat ke 
luar 


Di saat mereka saling memandang dengan heran, Na Hai 
Peng muncul kembali dengan membawa sebuah batu yang 
amat besar, sehingga membuat semua orang terbelalak 
menyaksikannya. 

Na Hai Peng menaruh batu besar itu di depan pintu 
rahasia, kemudian memandang mereka seraya berkata. 

"Kita harus bersatu mendorong batu ini untuk mendobrak 
pintu rahasia itu!" 

Kun Lun Sam Cu yang maju duluan, menyusul Tu Wee 
Seng dan Pek Ih Sin Kun. Telapak tangan mereka 
ditempelkan pada batu besar itu. Setelah melihat mereka siap, 
Na Hai Peng pun menempelkan telapak tangannya di batu 
besar itu. 

"Satu, dua, tiga!" 

Ke enam orang itu langsung mengerahkan Lweekang 
masing-masing, lalu mendorong batu besar itu ke arah pintu 
rahasia. 

Braaak! Pintu rahasia itu hancur terhantam batu besar 
tersebut 
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Na Hai Peng yang paling dulu melesat ke dalam, Begitu 
sampai di dalam ia mendengar suara air di bawah lantai. 

sementara Kun Lun Sam Cu, Tu Wee Seng dan Pek Ih Sin 
Kun juga sudah masuk ke dalam, Mereka tampak tereengang 
ketika mendengar suara air itu. 

"Harap kalian mundur sedikit!" ujar Na Hai Peng. 

Mereka segera mundur Na Hai Peng mengangkat batu 
besar itu, kemudian dihantamkan ke bawah, Lantai ruangan 
itu jebol dan terdengar pula suara suling yang memilukan 

Na Hai Peng melepaskan tangannya, Batu besar itu 
merosot ke bawah membuat air di bawah lantai itu muncrat ke 
atas, Tak lama muncullah seorang Hweeshio membawa 
sebatang toya baja, lalu naik ke atas lantai dan berteriak- 
teriak. 

"Siapa yang menolong diriku? Siapa yang menolong 
diriku?" suaranya parau tapi lantang, Sepasang matanya 
menyorot tajam memandang semua orang, namun tiada satu 
pun yang dikenalnya. 

"Hweeshio siapa?" tanya Hian Ceng Totiang. 

sebelum Hweeshio itu menjawab, naik lagi seorang pria 
dan wanita A yang tidak lain adalah Giok Siauw Sian Cu. 

"Aku Kuang Ti Taysu, Dia muridku Kim Eng Hauw," sahut 
Hweeshio yang berbadan tinggi besar itu. 

Ternyata di bawah lantai itu adalah penjara di ruang bawah 
tanah, Karena Na Hai Peng menjebolkan lantai itu dengan 
batu besar, maka ke tiga orang itu tertolong 

"Kuang Ti Taysu dari Kuil Ceh Yun Si di gunung Tay Pah 
San?" tanya Na Hai Peng. 

"Eh?" Kuang Ti Taysu terheran heran, "Engkau siapa? Kok 
tahu aku berasal dari sana?" 
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Na Hai Peng tahu Hweeshio itu tidak banyak per-adaban, 
Walau sikapnya kasar tapi jujur Na Hai Peng tidak 
memperdulikan kekasaran nya itu. 

"Aku memang tahu," sahutnya dan bertanya, "Hwee-shio 
tua, tahukah engkau di mana dua wanita Kwat Cong San?" 

"Wuah!" Kuang Ti Taysu menggelengkan kepala, "Aku 
tidak tahu di mana mereka." 

"Mereka pasti dikurung di bawah istana Pit Sia Kiong," sela 
Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw. 

"Di mana Bee Kun Bu?" tanya Hian Ceng Totiang. 

"Semula dia juga dikurung bersama kami.,.," jawab Gin Tie 
Suseng memberitahukan "Namun kemudian dibawa pergi.." 

"Dibawa ke mana?" tanya Hian Ceng Totiang lagi 

"Entahlah." Gin Tie Suseng menggelengkan kepala, Ketika 
nama Bee Kun Bu disinggung, hati Giok Siauw Sian Cu 
berduka, sehingga air matanya langsung meleleh. 

sedangkan yang lainnya terus berpikir dikurung di mana 
Pek Yun Hui, Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan? istana Pit Sia 
Kiong sedemikian luas, harus mencari ke mana. Cemaslah 
hati mereka semua! 

****** 

Bab ke 49 - Istana Pit Sia Kiong Tergenang Air 

sementara itu, Pek Yun Hui, Na Siao Tiap, Lie Ceng Loan, 
Kiu Tok Sian Ong, Souw Peng Hai dan Co Hiong masih 
terkurung di ruang bawah tanah. Hati mereka mulai cemas, 
gugup dan panik, sebab air semakin meninggi, sedangkan 
mereka masih belum menemukan jalan ke luar 

"Guru!" bisik Co Hiong kepada Souw Peng Hai. "Kita 
menyelam ke bawah!" 

"Kita tidak menemukan jalan ke luar, apa gunanya kita 
menyelam ke bawah?" sahut Souw Peng Hai. 
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"Paling tidak kita masih dapat menghindari ikan-ikan hiu 
itu." ujar Co Hiong. 

"Ng!" Souw Peng Hai manggut-manggut. Mereka berdua 
lalu menyelam ke bawah. 

"Hmm!" dengus Kiu Tok Sian Ong dingin, "Ke dua orang itu 
menyelam ke bawah, mungkin mereka berdua ingin cari mati!" 

"Lo Sian Ong!" ujar Lie Ceng Loan dengan air mata 
berderai, "Aku telah menyusahkanmu." 

"Gadis bodoh!" sahut Kiu Tok Sian Ong sambil tersenyum. 
"Jangan berkata begitu! Engkau sama sekali tidak 
menyusahkanku." 

"Kakak Pek!" seru Na Siao Tiap mendadak 

"Ada apa?" Pek Yun Hui memandangnya, "Apakah engkau 
juga sedang berduka?" 

"Kakak Pek!" Na Siao Tiap tertawa panjang. "Kalau tidak 
salah, saat ini kita berada di bawah istana Pit Sia Kiong. 
Kenapa kita tidak melancarkan pukulan ke atas? Siapa tahu 
pukulan menjebolkan langit-langit ruang ini." 

"Adik Siao Tiap!" Pek Yun Hui tersenyum getir. "Kita 
terendam air, bagaimana mungkin bisa melancarkan pu¬ 
kulan?" 

"Kakak Pek!" ujar Na Siao Tiap. "Dari pada mati konyol, 
bukankah lebih baik kita mencobanya?" 

Usai berkata begitu, Na Siao Tiap pun mulai melancarkan 
pukulan ke atas, pukulannya menimbulkan suara yang 
memekakkan telinga. 

Bumm! Namun langit-langit ruang itu tidak hancur sama 
sekali. 

Bum! Bum! Na Siao Tiap melancarkan dua kali pukulan 
lagi, tapi langit-langit ruang itu tetap tidak jebol. 
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"Aaakh.J" keluh Na Siao Tiap lalu berhenti melancarkan 
pukulan. 

Pada waktu bersamaan, terdengar suara di atas sepertinya 
ada suatu benda berat yang dibanting-bantingkan. 

Mereka terheran-heran dan saling memandang, Tak lama 
kemudian terdengar pula suara seruan. 

"Lan Tai Kong Cu, Siao Tiap! Apakah kalian berada di 
bawah? Kalau kalian berada di bawah, lancarkan lagi pukulan 
ke atas agar kami bisa tahu di mana kalian berada!" 


Begku mendengar seruan itu, giranglah Pek Yun Hui, Na 
Siao Tiap dan Lie Ceng Loan. Mereka tahu, bahwa itu suara 
Na Hai Peng. Pek Yun Hui langsung memukul ke atas, 
sedangkan Na Siao Tiap membunyikan pipanya. 

Bum! Bum! Ting! Ting! Ting...." 

sementara Kiu Tok Siang Ong dan Lie Ceng Loan 
berusaha membunuh ikan-ikan hiu yang berenang mendekati 
mereka. 

Mereka tampak bersemangat sebab dalam keadaan putus 
asa tiba-tiba timbul harapan. 

Berselang beberapa saat kemudian, terdengarlah suara 
yang amat memekakkan telinga di atas. 

Bum! Bummm! Mendadak ruang bawah itu berubah 
terang. Ternyata langit-langit ruang itu telah jebol. 

Segera)ah mereka berenang ke sana, lalu naik ke atas, 
Begitu bertemu dengan orang-orang yang di atas, isak tangis 
Lie Ceng Loan meledak. 

"Guru! Aku..., aku...." 

Air mata Lie Ceng Loan berderai, wajahnya pucat pias, 
Giok Cin Cu cepat-cepat merangkulnya, lalu menv helai nya 
seraya berkata lembut 
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"Anak Loan, engkau sudah lolos dari bahaya, Kenapa 
masih menangis?" 

Ttu..., itu...." Wajah Lie Ceng Loan bertambah pucat 

Ketika menyaksikan keadaan Lie Ceng Loan, Hian Ceng 
Totiang terkejut dan langsung berseru. 

"Sumoy! Cepat lindungi hawa murninya!" 

Giok Cin Cu segera menempelkan telapak tangannya di 
Leng Tay Hiat Lie Ceng Loan. 

"Anak Loan, apa yang telah terjadi? Tuturkanlah!" 
tanyanya lembut 

Ketika Lie Ceng Loan baru mau membuka mulut, tiba-tiba 
terdengar suara yang amat dahsyat 

Bummm! Bummmm! 

Lantai yang diinjak mereka pun bergetar seakan sedang 
terjadi gempa bumi, Mereka terperanjat 

"Cepat mundur! Cepat mundur!" seru Na Hai Peng, lalu 
secepat kilat melesat ke arah pintu di ruangan itu, Yang lain 
pun segera menyusul 

Keluar dari pintu itu, mereka berada di ruang yang amat 
besar Semua lampu kristal yang bergantung di ruang itu pun 
bergoyang-goyang. Na Hai Peng berhenti seraya berkata. 

"Kalian semua harus mengerahkan ginkang mengikutiku 
dari belakang, tidak boleh berhenti!" Na Hai Peng melesat 
pergi, yang lain pun langsung mengikutinya dengan 
mengerahkan ginkang. 

Tak lama mereka sudah berada di luar pintu istana Pit Sia 
Kiong, Namun Na Hai Peng masih terus melesat Yang lain 
pun terus mengikutinya, tidak berani berhenti Berselang 
beberapa saat kemudian mereka semua sudah berada di 
puncak gunung, dan barulah Na Hai Peng berhenti 

"Lihatlah!" Na Hai Peng menunjuk istana Pit Sia Kiong. 
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Mereka memandang ke bawah, Tampak istana Pit Sia 
Kiong yang indah dan megah itu terus bergetar 

Bumm! Bummm! Terdengar suara ledakan, Tampak pula 
air menerobos dahsyat dari bawah ke atas menghantam atap 
istana. 

Braaak! Blammm! Hancurlah atap istana itu ter-hantam air 
yang amat deras. 

Berselang beberapa saat kemudian, istana Pit Sia Kiong 
yang amat megah itu lenyap dari pandangan 

Tempat itu telah berubah menjadi sebuah telaga. 

Tuan Na, apakah itu tindakan Kim Hun Tokouw yang ingin 
mati bersama kita semua?" tanya Hian Ceng Totiang. 

"Menurutku bukan." Na Hai Peng menggelengkan kepala, 
"Kejadian itu, mungkin Kim Hun Tokouw sendiri pun tidak 
menduganya." 

"Oh?" Hian Ceng Totiang memandangnya dengan heran. 

"Kita semua dapat meloloskan diri, tapi sebaliknya Kim 
Hun Tokouw mungkin telah mati tenggelam," ujar Na Hai Peng 
sambil menarik nafas panjang, "Dia ingin mencelakai orang 
lain, namun malah dirinya sendiri yang celaka." 

Tuan Na, bolehkah Tuan menjelaskan tentang kejadian 
itu?" ujar Hian Ceng Totiang ingin mengetahui nya. 

Tadi aku melewati sebuah telaga besar, Air telaga besar 
itu berasal dari air terjun di puncak gunung. Aku melihat air 
telaga itu terus mengalir kebawah, kemudian terdengar pula 
suara pekikan Hian Giok. Maka aku mengikuti suaranya...." 

" Apakah Hian Giok telah celaka?" tanya Na Siao Tiap 
cemas. 

Ketika Na Hai Peng baru mau menjawab, mendadak 
terdengar suara pekikan di angkasa, pekikan Hian Giok, 
Tampak sosok bayangan meluncur ke bawah laksana kilat. 
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Na Siao Tiap segera bersiul panjang, Tak lama Hian Giok 
telah hinggap di tengah-tengah mereka. 

"Hian Giok...H Na Siao Tiap langsung memeluk leher Hian 
Giok. 

"Setelah itu.,." lanjut Na Hai Peng. "Barulah aku tahu Kim 
Hun Tokouw membuka bendungan, agar air telaga itu 
mengalir ke bawah istana Pit Sia Kiong." 

"Oooh!" Hian Ceng Totiang manggut-manggut 

"Guru!" ujar Pek Yun Hui. "Kita masih untung bisa 
meloloskan diri Namun bagaimana Kim Hun Tokouw, Souw 
Peng Hai dan Co Hiong? Apakah mereka akan mati 
tenggelam?" 

"Berdasarkan fakta, mereka semua sulit meloloskan diri," 
sahut Na Hai Peng. 

"Haaah.,.?" Hian Ceng Totiang tampak terkejut "Kalau 
begitu, dimana Bee Kun Bu?" 

pertanyaan tersebut juga amat mengejutkan Tong Leng 
Tojin dan Giok Cin Cu. Mereka berdua memang tidak melihat 
Bee Kun Bu. 

"Guru..." Lie Ceng Loan menangis sedih, "Kakak Bu, 
dia...." 

"Kenapa dia?" tanya Hian Ceng Totiang cemas. 

"Dia.,., dia sudah mati," jawab Lie Ceng Loan dengan air 
mata berderai, "Kini mayatnya pun entah di mana." 

Semula Kun Lun Sam Cu masih berharap Bee Kun Bu bisa 
meloloskan diri. Namun setelah Lie Ceng Loan mengatakan 
begitu, pupuslah harapan mereka. 

"Anak Loan! Bagaimana Bee Kun Bu mati? Tuturkanlah!" 
ujar Hian Ceng Totiang dengan mata basah. 
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"Dia.,." Wajah Lie Ceng Loan pucat pias dan mendadak 
badannya sempoyongan Pek Yun Hui cepat-cepat 
menahannya, agar gadis itu tidak jatuh. 

"Hatinya sedang berduka, maka jangan ditanya apa pun," 
ujar Pek Yun Hui. 


Hati Hian Ceng Totiang juga amat berduka, sebab Bee 
Kun Bu adalah murid kesayangannya, Namun Hian Ceng 
Totiang jauh lebih tabah dari pada Lie Ceng Loan. 

"Uaaaakh.,." Namun tiba-tiba dari mulutnya tersem-bur 
darah segar semburan darah itu mengenai jubah Tong Leng 
Tojin. 

"Suheng kenapa?" Tong Leng Tojin terkejut bukan main. 

Hian Ceng Totiang tidak menyahut, sebab nafasnya sudah 
memburu. Tong Leng Tojin segera mengurut beberapa jalan 
darah di tubuh Hian Ceng Totiang, setelah itu barulah Hian 
Ceng Totiang tampak membaik 

"Nona Pek, tahukah engkau bagaimana kematian Bee Kun 
Bu?" tanya Hian Ceng Totiang. 

"Dia..." Pek Yun Hui menarik nafas panjang, kemudian 
menutur apa yang diketahuinya mengenai kematian Bee Kun 
Bu. 


sedangkan Lie Ceng Loan sudah pingsan. Na Hai Peng 
yang berdiri di sisinya langsung menotok beberapa jalan 
darahnya, Lie Ceng Loan siuman, lalu mendadak berlutut di 
hadapan Giok Cin Cu. 

"Guru! Anak Loan punya permintaan," ujarnya terisak-isak. 

"Engkau punya permintaan apa, katakanlah!" sahut Giok 
Cin Cu sambil membelai rambutnya. 

"Guru, selamanya aku tidak akan kembali ke gunung Kun 
Lun," ujar Lie Ceng Loan memberitahukan. 
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"Lalu engkau mau ke mana?" tanya Giok Cin Cu lembut 

"Aku akan tinggal selamanya di puncak gunung ini," jawab 
Lie Ceng Loan, "Aku... aku ingin menemani Kakak Bu di sini." 

"Adik Loan, aku menemanimu di sini," sela Na Siao Tiap 
mendadak 

" Kakak Siao Tiap, engkau mencintai Kakak Bu, aku juga 
mencintai nya. Maka kita berdua memang harus tinggal di sini 
menemani Kakak Bu selama-lamanya," ujar Lie Ceng Loan 
dengan hati begitu tulus. 

Ketika mengetahui Na Siao Tiap juga mencintai Bee Kun 
Bu, terkejutlah Kun Lun Sam Cu. Namun kini Bee Kun Bu 
telah mati, otomatis lautan cinta itu akan tenang, Mereka pun 
tidak akan berkata apa-apa lagi. 

Hening seketika, berselang beberapa saat kemudian, Pat 
Pie Sin Ong dan Pek Ih Sin Kun berpamit, Mereka berdua 
langsung melesat pergi. 

"Maaf! Aku pun mau pamit," sambung Kiu Tok Sian Ong 
lalu melesat pergi. 

"Eng Hauw!" seru Kuang Ti Taysu dengan suara parau, 
"Kita juga harus pulang ke Tay Pah San!" 

"Ya," sahut Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw, kemudian 
berkata pada Giok Siauw Sian Cu."Kakak Giok Siauw, 
pemandangan Tay Pah San sangat indah, kira-kira kapan 
Kakak akan pesiar ke sana?" 

Giok Siauw Sian Cu tertegun, wajahnya langsung 
memerah, ia tahu bahwa itu merupakan undangan tak 
langsung, Perlahan-lahan ia mengarah pada Kim Eng Hauw, 
Ketika melihat tatapannya yang penuh harap itu, Giok Siauw 
Sian Cu merasa tidak enak mengecewakan-nya. 


'Suatu hari nanti aku pasti berkunjung ke sana," sahutnya. 
Kapan?" tanya Kim Eng Hauw. 
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"Dalam waktu setengah tahun, aku pasti berkunjung ke 
Tay Pah San," jawab Giok Siauw Sian Cu. 

"Terimakasih, Kakak Giok Siauw," ucap Kim Eng Hauw 
dengan wajah berseri. 

"Muridku!" ujar Kuang Ti Taysu. "Perempuan si...." 

"Guru!" tegur Kim Eng Hauw, ia tahu kalau gurunya ingin 
menyebut Giok Siauw Sian Cu "Perempuan Sialan". 

"Eh?" Kuang Ti Taysu melotot. "Guru ingin menyebutnya 
perempuan si Cantik, kenapa engkau pula yang kalut ?" 

ttltu...n Kuang Ti Taysu menggaruk-garuk kepalanya yang 
gundul itu. "Eng Hauw, mari kita pergi! jangan khawatir, dia 
sudah berjanji dalam waktu setengah tahun pasti berkunjung 
ke Tay Pah San! Kalau dia tidak menepati janji, guru pasti 
memasuki Tionggoan lagi mencarinya, lalu menjewernya ke 
kuil Cie Yun Si." 

"Eeeh?" Wajah Giok Siauw Sian Cu kemerah-merahan. 

"Baiklah." Kuang Ti Taysu tertawa gelak, "Kami mohon diri, 
sampai jumpa!" 

Kuang Ti Taysu menarik Kim Eng Hauw, lalu melesat pergi 
sambil tertawa gelak, Setelah mereka berdua pergi, Na Hai 
Peng bertanya pada putrinya. 

"Siao Tiap, keputusanmu itu tidak berubah ?" 

"Ayah!" Na Siao Tiap mengangguk. "Keputusanku tidak 
akan berubah." 

"Kalau begitu.,." Na Hai Peng menghela nafas panjang, 
"Baiklah, Setiap tahun, aku pasti ke mari menengok-mu." 

"Terimakasih, Ayah!" ucap Na Siao Tiap dengan mata 
basah. 

"Hian Giok tinggal di sini untuk menemani kalian," ujar Na 
Hai Peng lalu melesat pergi, Namun mendadak ia berseru, 
"Lan Tay Kong Cu!" 
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"Ya," sahut Pek Yun Hui, "Guru pesan apa?" 

"Kalau engkau tidak mau kembali ke istana..." ujar Na Hai 
Peng terus melesat pergi, "Lebih baik engkau kembali ke Goa 
Thian Kie Cinjin!" 

Pek Yun Hui cuma manggut-manggut, karena bayangan 
Na Hai Peng telah hilang dari pandangannya. 

"Kakak Pek!" Lie Ceng Loan bangkit berdiri, "Guru, lebih 
baik kalian meninggalkan tempat ini, tidak usah merindukan 
diriku lagi, Anggaplah aku sudah mati bersama Kakak Bu!" 

Pek Yun Hui menarik nafas panjang, Air matanya pun 
meleleh, Begitu pula Kun Lun Sam Cu. Air mata mereka juga 
telah berlinang. 

"Adik Loan!" ujar Giok Siauw Sian Cu mendadak " perlu 
kah aku tinggal di sini mendampingi kalian?" 

"Tidak perlu," sahut Lie Ceng Loan, "Kami berdua tidak 
perlu didampingi siapa pun!" 

"Kalau begitu.,." Giok Siauw Sian Cu memandang Pek Yun 
Hui, "Kita kembali ke Kwat Cong San saja." 

Pek Yun Hui mengangguk Mereka berdua lalu melangkah 
pergi, Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan memandang 
punggung mereka dengan wajah muram. 

Berselang beberapa saat kemudian, Pek Yun Hui dan Giok 
Siauw Sian Cu sudah semakin jauh, Kun Lun Sam Cu menarik 
nafas panjang, Hian Ceng Totiang lalu berkat a. 

"Kalian berdua harus menjaga diri baik-baik, jangan 
terlampau berduka!" 

Lie Ceng Loan dan Na Siao Tiap manggut-manggut, Kini 
mereka sudah tidak tahu apa artinya duka. 

Kun Lun Sam Cu menatap mereka sejenak, ia 
menggeleng-gelengkan kepala lalu melangkah pergi, Saat ini, 
di tempat yang sepi ini cuma tinggal Na Siao Tiap dan Lie 
Ceng Loan, sedangkan hari pun sudah mulai senja. 
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Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan terus berdiri di situ sambil 
memandang ke istana Pit Sia Kiong. 

Walau hari sudah gelap, namun mereka berdua masih 
berdiri di situ tidak bergerak sama sekali: Berselang beberapa 
saat kemudian, bulan mulai menampakkan diri di langit 

"Aaaakh...!" Na Siao Tiap menarik nafas panjang. "Adik 
Loan, Bee Kun Bu sudah mati, engkau tidak usah membenci 
diriku lagi!" 

"Kakak Siao Tiap, bagaimana mungkin aku mem 
bencimu?" Lie Ceng Loan menatapnya, "Aku sama sekali 
tidak membencimu 

Adik Loan, tahukah engkau? Almarhumah selalu berpesan 
padaku, kalau aku mencintai seorang pria, aku harus 
membunuh pria itu. seandainya Bee Kun Bu masih hidup, aku 
pun harus menuruti perkataan almar humah." 

"Kakak Siao Tiap, Kakak Bu sudah mati, kenapa masih 
kau ungkit lagi?" sahut Lie Ceng Loan sambil menarik nafas. 

"Aaaakh...!" Na Siao Tiap juga menarik nafas lagi Setelah 
itu mereka memandang ke arah istana Pit Sia Kiong. 

Di bawah sinar bulan, istana Pit Sia Kiong masih tampak 
jelas. Saat ini, air yang menggenangi istana itu telah surut, 
sehingga istana tersebut tampak tidak karuan 

"Kakak Siao Tiap!" panggil Lie Ceng Loan mendadak. 

"Ng?" sahut Na Siao Tiap. 

"Kakak Bu memang sudah mati, namun kita harus 
memperoleh barang kenang-kenangannya, agar kita bisa 
menghadap barangnya itu selama-lamanya." 

"Oh?" 

"Bagaimana kalau kita pergi cari barangnya?" 

"Benar." Na Siao Tiap mengangguk "Mari kita pergi!" 
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Mereka berdua segera melesat turun menuju istana Pit Sia 
Kiong, Tak seberapa lama kemudian, mereka sudah tiba di 
depan pintu istana Pit Sia Kiong yang sudah tidak karuan itu. 

Tiba-tiba berkelebat sosok bayangan dari balik reruntuhan 
namun cepat sekali bayangan itu menghilang. 

Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan tertegun, Mereka saling 
memandang dengan kening berkerut 

"Kakak Siao Tiap, siapa orang itu?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Entahlah," sahut Na Siao Tiap sambil menggelengkan 
kepala, "Aku tidak melihat jelas bayangan itu!" 

"Gerakan orang itu amat cepat, justru mirip.,." Karena ragu, 
Lie Ceng Loan tidak melanjutkan ucapannya . 

sesungguhnya Na Siao Tiap juga sudah bereuriga ketika 
menyaksikan gerakan bayangan itu, sekarang Lie Ceng Loan 
mengatakan begitu, ia pun segera berkata,. 

"Adik Loan, menurutmu bayangan itu mirip siapa? Aku 
sudah bereuriga orang itu pasti kenalan kita." 

"Menurutku, orang itu mirip Co Hiong." 

"Benar." Na Siao Tiap tiap mengangguk "Aku pun merasa 
orang itu Co Hiong!" 

"Kakak Siao Tiap, kita tidak usah perduli siapa dia," ujar 
Lie Ceng Loan. 

"Adik Loan!" Na Siao Tiap mengerutkan kening, "Bec Kun 
Bu orang amat baik, kenapa justru begitu cepat mati? Co 
Hiong yang begitu jahat, malah masih hidup segar bugar Mari 
kita kejar dia agar kita tahu jelas siapa yang sebenarnya! 
Bagaimana?" 

" kalau begitu, engkau tidak mau mencari barang 
peninggalan Kakak Bu lagi?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Kita akan tinggal di sini selamanya, jadi kapan pun kita 
bisa ke mari mencari barang peninggalan Bee Kun Bu. Cepat 
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kita kejar orang itu! Kalau Co Hiong bisa meloloskan diri, 
mungkin Kim Hun Tokouw pun bisa meloloskan diri, Bukankah 
kita harus menuntut balas padanya?" 

"Baik," Lie Ceng Loan mengangguk "Kalau Kim Hun 
Tokouw masih hidup, kita harus membunuhnya!" 

Mereka berdua lalu melesat ke arah reruntuhan itu, 
kemudian memandang ke depan. Ternyata di situ terdapat 
sebuah lorong yang amat panjang, Tiba-tiba tampak sedikit 
cahaya di ujung lorong itu, Tentunya sangat mencengangkan 
Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan. Kalau tiada orang, dari 
mana munculnya cahaya itu? 

Mereka berdua langsung melesat ke lorong itu, Tak 
seberapa lama kemudian, mereka sudah sampai di ujung 
lorong tersebut Terbelalak mereka, karena menyaksikan 
sebuah tempat yang aneh, Tempat itu berbentuk bulat mirip 
sebuah kuali besar dan sangat luas, Ketika menyaksikan 
tempat itu, Lie Ceng Loan berseru. 

"Kakak Siao Tiap, aku sudah tahu...." 

"Adik Loan!" Na Siao Tiap heran, "Engkau tahu apa?" 

Tempat ini adalah sebuah telaga besar Karena airnya 
sudah habis mengalir ke bawah, maka jadi begini." Lie Ceng 
Loan memberitahukan 

"Benar." Na Siao Tiap manggut-manggut 

Pada waktu bersamaan, terdengarlah suara seseorang di 
dasar telaga itu, Karena dalam dan gelap, sehingga Na Siao 
Tiap dan Lie Ceng Loan tidak dapat melihat jelas dasarnya. 

"Di sini!" Suara orang yang ada di dasar telaga, Tampak 
pula sedikit cahaya. 

Na Siao Tiap dan Lie Ceng Loan langsung memandang ke 
arah cahaya itu, Namun cahaya itu sudah padam, maka 
mereka berdua tidak dapat melihat apa pun. 
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"Adik Loan, mungkin orang yang kita kejar itu berada di 
dasar telaga," ujar Na Siao Tiap. "Mari kita ke sana!" 

"Baik." Lie Ceng Loan mengangguk. 

Mereka berdua mulai turun ke dasar telaga, suasana tetap 
gelap sehingga mereka tidak dapat melihat apa-apa. 

"Adik Loan!" pesan Na Siao Tiap. "Hati-hati dan berjaga- 
jagalah terhadap serangan gelap!" 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk Mereka mulai turun lagi 
ke bawah. 

Berselang beberapa saat kemudian, mereka sudah 
menginjak dasar telaga tersebut, namun tetap tidak dapat 
melihat apa pun. 

Sungguh mengherankan! Padahal ketika mereka masih 
berada di atas, mereka mendengar suara orang, bahkan juga 
melihat sedikit cahaya, Namun saat ini, setelah mereka 
berada di dasar telaga yang sudah kering itu, justru tidak 
menemukan apa pun. 

"Adik Loan, menurut mu ke mana orang itu?" tanya Na 
Siao Tiap. 

"Mungkin di sini terdapat jalan rahasia, Orang itu telah 
pergi melalui jalan rahasia." jawab Lie Ceng Loan menduga. 

"Kalau begitu..." Na Siao Tiap memungut dua buah batu 
kecil, lalu dilapnya sampai kering dengan baju luarnya, 
Setelah itu, ia pun menggosok-gosokkan ke dua buah batu 
hingga memereikkan bunga api. 


Bunga api itu menerangi dasar telaga, Na Siao Tiap dan 
Lie Ceng Loan melihat sebuah pintu batu di depan sana, Pintu 
batu itu terbuka sedikit Di atasnya terdapat ukiran berupa 
huruf. 

Karena bunga api itu telah sirna, maka suasana itu tempat 
itu kembali menjadi gelap, sehingga Na Siao Tiap dan Lie 
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Ceng Loan tidak dapat membaca huruf-huruf itu. Na Siao Tiap 
segera menggosokkan ke dua batu itu lagi, Bunga api pun 
terpereik lagi, sehingga mereka dapat membaca huruf-huruf 
itu. 


Setelah membaca huruf-huruf itu, tertegunlah Na Siao Tiap 
dan Lie Ceng Loan, Hurul huruf itu ternyata berbunyi Sam Im 
Sian Hu (Tempal Bertapa Sam Im). 

"Kakak Siao Tiap, apa artinya Sam Im Sian Hu? Apakah di 
balik pintu batu itu adalah tempat tinggal Sam Im Sin Ni 
ratusan tahun silam?" 

"Mungkin." Na Siao Tiap manggut-mangguL 

"Kalau begitu, mari kita ke dalam melihat-lihat!" ajak Lie 
Ceng Loan. 

"Baik-" Na Siao Tiap mengangguk 

Mereka berdua lalu menuju pintu batu yang setengah 
terbuka itu, Namun mendadak pintu itu tertutup kembali 

Blam! 

Na Siao Tiap tereengang, dan langsung melancarkan dua 
pukulan ke arah pintu batu itu. 

Blam! Blammm! 

Akan tetapi, pintu batu itu sama sekali tidak bergema 
Gusarlah Na Siao Tiap. 

"Siapa di dalam! Kalau kalian tidak segera keluar, kami 
akan terus menjaga di sini!" bentaknya. 

"Kakak Siao Tiap, kalau kita terus menjaga di sini, 
bukankah kita tidak bisa melihat tempat Kakak Bu mengalami 
kematiannya?" 

"Kalau yang ada di dalam itu Co Hiong, biar dia terkurung 
mati di dalam." 

"Kakak Siao Tiap, aku mau ke Ptt Sia Kiong. Kakak Bu 
mati penasaran, arwahnya pasti tidak bisa tenang, Aku mau 
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ke sana menemani arwahnya," ujar Lie Ceng Loan. "Engkau di 
sini saja!" 

"Baiklah!" Na Siao Tiap mengangguk "Tapi di sini tidak ada 
makanan, maka engkau harus membawakan aku makanan!" 

"Ya." Lie Ceng Loan manggut-manggut "Setiap hari aku 
pasti mengantar makanan ke mari!" 

Usai berkata begitu, Lie Ceng Loan memanjat ke atas. Tak 
seberapa lama kemudian, ia telah sampai di atas, lalu melalui 
lorong yang gelap itu kakinya terus melangkah menuju istana 
Pit Sia Kiong, Ketika hampir mencapai tempat reruntuhan itu, 
tiba-tiba ia mendengar suara "Blam" 

Lie Ceng Loan terkejut bukan main dan langsung berhenti, 
ternyata ada dinding batu yang roboh. 

Gadis itu menarik nafas lega lalu melanjutkan 
perjalanannya, Berselang beberapa saat kemudian, ia sudah 
berada di tengah-tengah reruntuhan Di bawah sinar rembulan, 
ia melihat sesuatu yang bergemerlapan Begitu melihat benda 
yang bergemerlapan itu, melelehlah air matanya. 

Ternyata benda yang gemerlapan itu dinding kaca yang 
telah runtuh, Tempo hari ia menyaksikan Bee Kun Bu dibakar 
sampai mati melalui dinding kaca itu, Maka seketika juga 
terbayanglah semua kejadian itu. 

"Kakak Bu! Kakak Bu! sungguhkah aku tidak bisa bertemu 
denganmu lagi?" gumam Lie Ceng Loan dengan air mata 
berderai-derai. 

Usai bergumam, ia pun mulai mencari-cari di sekitar 
dinding kaca itu, Sesaat kemudian, ia melihat sehelai pakaian 
tertindih sebuah batu. Pakaian itu mirip pakaian Bee Kun Bu. 
Begitu menemukan pakaian itu, hatinya merasa gembira 
bereampur duka. 

Cepat-cepat ia membungkukkan badannya lalu menarik 
pakaian itu. Kemudian ia mendekapkan pakaian tersebut di 
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dadanya sambil menangis sedih dengan air mata berlinang- 
linang. 

Gadis itu terus menangis sedih, sehingga suara tangisnya 
berubah serak, Entah berapa lama kemudian, barulah ia 
berhenti menangis. 

Tiba-tiba ia pun ingat, Bee Kun Bu dibakar mati dengan 
pakaian ini. Kini ia telah menemukan pakaian tersebut, lalu di 
mana mayat Bee Kun Bu? seandainya mayat Bee Kun Bu 
terbawa oleh arus air, kenapa pakaiannya berada di sini? 

Lie Ceng Loan terus berpikir Semakin memikirkan ia 
semakin tidak mengerti Namun yakin semua ini pasti ada 
sebab musababnya. 

Lama sekali ia berpikir Akhirnya ia mengangkat dinding 
kaca itu, lalu mulai mencari-cari lagi, ia menemukan seutas tali 
juga menemukan sebuah tungku, Rupanya memang di tempat 
itu tempo hari Bee Kun Bu digantung dan dibakar Namun tidak 
ditemukan mayat Bee Kun Bu. 

Lie Ceng Loan menarik nafas panjang, lalu duduk di atas 
dinding kaca, Kelihatannya ia sedang memikirkan mayat Bee 
Kun Bu yang tiada itu. Walau lama sekali ia berpikir, tapi sama 
sekali tidak dapat memecahkan masalah itu. 

Perlahan-lahan Lie Ceng Loan mendongakkan ke pala, 
Kemudian mendadak ia terbelalak dengan mulut ternganga 
lebar, seakan melihat sesuatu yang amat me nyeramkan.... 

****** 

Bab ke 50 - Muncul Kim Hun Tokouw 

Kenapa Lie Ceng Loan terbelalak dan mulutnya ternganga 
lebar? Apa yang dilihatnya? Ternyata ia melihat sosok 
bayangan manusia. 

Akan tetapi, Lie Ceng Loan justru tidak pereaya kalau itu 
manusia. Sosok itu mengenakan pakaian wanita yang 
tersobek di sana sini Kepalanya besar, sepasang matanya 
menyorotkan sinar kehijau-hijauan, wajahnya hitam dan 
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lidahnya yang panjang terjulur ke luar dari mulut, Bagaimana 
mungkin sosok itu manusia? Sosok itu pasti setan atau iblis. 

"Engkau... manusia atau setan?" tanya Lie Ceng Loan 
dengan suara gemetar 

itu pertanda ia ketakutan sekali Namun kemudian ia ingat 
bahwa Bee Kun Bu telah mati sedangkan dirinya sendiri juga 
memang ingin mati, lalu kenapa masih merasa takut? Karena 
itu, timbullah keberaniannya, ia lalu bangkit berdiri seraya 
bertanya. 

"Engkau tahu dimana Kakak Bu?" 

pertanyaan tersebut membuat sekujur badan orang itu 
tergetar, lalu mendadak mengayunkan tangannya 
melancarkan pukulan, Namun pukulan itu tidak mengarah 
pada Lie Ceng Loan, melainkan pada sebuah pilar yang 
berdiri di belakang gadis itu. 

Biamm! Pilar itu roboh. 


Lie Ceng Loan terkejut bukan main, sebab pilar itu roboh 
ke arahnya, sedangkan orang itu tertawa aneh, lalu 
sekonyong-konyong mendorong dinding kaca tempat Ceng 
Loan. 

Karena dorongan orang itu mendadak, maka Lie Ceng 
Loan kehilangan keseimbangan badannya, sehingga 
terpeleset jatuh ke tempat yang agak lekuk ke dalam 

Di saat bersamaan, pilar yang roboh itu mengarah 
kepadanya, Namun pilar itu tidak menimpa Lie Ceng Loan, 
sebab ia berada di tempat yang agak lekuk ke dalam itu. 
Hanya ia tidak bisa bergerak, karena pilar yang besar dan 
kokoh itu berada di atas badannya. 

"Aaaakh.,.!" Lie Ceng Loan menarik nafas panjang, "Siapa 
engkau sebenarnya?" 
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Mendadak orang itu tertawa terkekeh-kekeh, Begitu 
mendengar suara tawa itu, Lie Ceng Loan terkejut 

Di saat itu pula orang tersebut menjulurkan tangannya ke 
mukanya, Ternyata orang itu memakai kedok setan. Setelah 
melepaskan kedoknya, orang itu tertawa dingin. 

"Nona Lie! Apakah engkau tidak mengenali aku lagi?" 

sesungguhnya ketika mendengar suara tawa orang itu, Lie 
Ceng Loan sudah menduga siapa orang yang memakai kedok 
setan, Setelah orang itu melepaskan kedok setannya, ternyata 
dugaan Lie Ceng Loan tidak salah, orang itu adalah Kim Hun 
Tokouw-Lam Kiong Siu, majikan istana Pit Sia Kiong. 

Hanya saja rambutnya awut-awutan, tapi tetap tampak 
cantik. Kim Hun Tokouw memandang Lie Ceng Loan dengan 
dingin, sedangkan gadis itu menatapnya dengan mata 
membara dan penuh dendam. 

Blam! Lie Ceng Loan langsung memukul pilar yang ada di 
atas badannya, Namun pilar itu cuma bergoyang, sama sekali 
tidak tergeser dari badannya. 

"He he he!" Kim Hun Tokouw tertawa terkekeh-kekeh. 

"Kim Hun Tokouw!" bentak Lie Ceng Loan, "Bantu angkat 
pilar ini, mari kita bertarung!" 

"Oh?" Kim Hun Tokouw tertawa dingin, "Engkau sedang 
bermimpi indah ya?" 

Lie Ceng Loan merupakan gadis yang amat polos, Walau 
ia sedang gusar, tapi sama sekali tidak bisa menebuskan 
cacian apa pun terhadap Kim Hun Tokouw, ia malah diam 
dengan wajah merah padam 

"He he!" Kim Hun Tokouw tertawa dingin lagi, lalu 
melangkah pergi, Beberapa langkah kemudian ia berhenti lalu 
sambil membungkukkan badannya, Kelihatannya ia sedang 
mencari sesuatu, Berselang beberapa saat, ia kembali lagi ke 
tempat Lie Ceng Loan dengan membawa sebatang bambu 
kecil, kain putih dan tiiita hitam 
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Lie Ceng Loan menyaksikannya terheran-heran, Ga-dis itu 
tidak bisa menerka apa maunya Kim Hun Tokouw membawa 
barang-barang itu ke hadapannya. 

"Nona Lie!" ujar Kim Hun Tokouw dingin, "Aku akan 
membantumu angkat pilar ini, namun engkau harus 
mengabulkan satu hal!" 

"Hal apa?" tanya Lie Ceng Loan gusar. 

Tentu saja hal itu!" sahut Kim Hun Tokouw. 

"Hal apa itu?" Lie Ceng Loan tereengang 

"Engkau harus menulis di kain putih ini!" Kim Hun Tokouw 
memberitahukan. 

"Aku harus menulis apa?" Lie Ceng Loan kebingungan ia 
mengira bahwa Kim Hun Tokouw sudah tidak waras. 

"Engkau harus menulis, bahwa engkau tidak mencintai 
Bee Kun Bu, karena kini engkau telah mencintai Co Hiong!" 
sahut Kim Hun Tokouw serius. 

"Eeeh?" Lie Ceng Loan tertegun "Engkau telah membakar 
mati Kakak Bu, kenapa aku masih harus menulis begitu?" 

"Engkau tidak usah tahu!" Kim Hun Tokouw tertawa dingin. 
"Bagaimana? Engkau mau tulis apa tidak?" 

Lie Ceng Loan tidak segera menjawab, melainkan terus 
memandang ke langit, lama sekali barulah berkata. 

"Baik!" 

Wajah Kim Hun Tokouw langsung berseri ia segera 
memasukkan barang-barang itu ke bawah, namun Lie Ceng 
Loan mencegahnya. 

"Kenapa?" Kim Hun Tokouw mengerutkan kening, mengira 
Lie Ceng Loan batal menulis itu. 

"Cukup kain putih saja!" sahut Lie Ceng Loan. 
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"Tidak pakai tinta hitam? Bagaimana mungkin engkau bisa 
menuiis?" ujar Kim Hun Tokouw heran. 

"Aku punya akal!" Lie Ceng Loan tersenyum getir 

"Oh?" Kim Hun Tokouw menatapnya, kemudian 
menyerahkan kain putih padanya. 

Lie Ceng Loan menerima kain putih itu, lalu mendadak 
menggigit jari telunjuknya hingga berdarah kemudian dengan 
darahnya itulah ia menulis di kain putih. 

sedangkan wajah Kim Hun Tokouw bertambah berseri Tak 
lama kemudian, Lie Ceng Loan telah usai menulis dan 
melipat-lipatkan kain putih itu. 

"Aku sudah usai menulis, bantulah aku mengangkat pilar 
ini!" ujarnya. 

"Berikan dulu kain putih itu padaku, setelah itu aku akan 
membantumu!" ujar Kim Hun Tokouw. 

"Kalau pilar ini masih menindih badanku, tidak mungkin 
aku bisa memberikan kain putih ini padamu!" ujar Lie Ceng 
Loan. 

"Gampang!" Kim Hun Tokouw tersenyum, "Julurkan saja 
tanganmu bersama kain putih itu, aku bisa mengambilnya!" 

"Sulit!" sahut Lie Ceng Loan, "Lebih baik julurkan 
tanganmu ke mari!" 

"Baiklah!" Kim Hun Tokouw menjulurkan tangan kanannya 
mengangkat sedikit pilar itu, lalu tangan kirinya dimasukkan ke 
bawah, "Cepat berikan kain itu padaku!" 

Ketika sebelah tangan Kim Hun Tokouw mengangkat pilar 
itu, tergeraklah hati Lie Ceng Loan. ia harus menggunakan 
kesempatan tersebut untuk melepaskan diri dari tindihan pilar 

"Terimalah!" ujar Lie Ceng Loan, Namun tiba-tiba ia 
menarik tangan Kim Hun Tokouw, sekaligus mencengkeram 
urat nadinya. 
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Bukan main terkejutnya Kim Hun Tokouw, ia sama sekali 
tidak menyangka kalau Lie Ceng Loan yang berhati polos itu 
punya akal tersebut, ia ingin menarik kembali tangan kirinya, 
namun sudah terlambat, karena urat nadinya di tangannya itu 
telah dicengkeram Lie Ceng Loan, seketika ia merasa tangan 
kirinya menjadi ngilu. 

"Lam Kiong Siu!" seru Lie Ceng Loan, "Kalau engkau tidak 
mengangkat pilar ini, kita akan mati bersama di sini!" 

"Tak mungkin!" Kim Hun Tokouw tertawa dingin, "Sebelah 
tanganku masih bebas! Tak mungkin aku akan mati 
bersamamu!" 


"MaksudmuT tanya Lie Ceng Loan tertegun. 

"Aku masih bisa mengutungkan lengan kiriku! Nah, 
bukankah aku akan bebas?" sahut Kim Hun Tokouw sambil 
tertawa terkekeh. 

"Kim Hun Tokouw!" ujar Lie Ceng Loan, "Wajahmu cantik, 
bukankah sayang sekali apabila lengan kirimu kutung?" 

Ucapan Lie Ceng Loan yang tulus itu membuat hati Kim 
Hun Tokouw tergerak Lama sekali barulah ia berkata. 

"Kalau begitu, lepaskan cengkeramanmu Apabila timbul 
rasa kasihan dalam hatiku, mungkin aku akan mengangkat 
pilar ini!" 

"Dalam hatimu tidak akan timbul rasa kasihan!" sahut Lie 
Ceng Loan sungguh-sungguh. "Kalau dalam hatimu masih ada 
rasa kasihan, bagaimana mungkin engkau tega membunuh 
Kakak Bu dengan cara membakarnya? seandainya Kakak 
Siao Tiap tidak melihat aku ke sana, dia pasti ke mari 
mencariku! Saat itu, dia pasti membunuh mu!" 

Hati Kim Hun Tokouw tersentak wajahnya pun tampak 
berubah. Namun Lie Ceng Loan tidak mengetahuinya. 
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Bagaimana cara Kim Hun Tokouw meloloskan diri"? 
Tentang itu akan diceritakan nanli. Ketika ia meloloskan diri, 
sama sekali tidak membawa apa-apa, hanya mem bawa 
seseorang. 

Kini ia kembali ke tempat reruntuhan istana, tidak lain 
hanya ingin mencari suatu benda yang amat penting baginya, 
Karena khawatir orang lain belum pergi, maka ia mengenakan 
kedok setan. 

"Nona Lie!" ujarnya kemudian "Seandainya aku bersedia 
mengangkat pilar ini, bersediakah engkau me nyerahkan kain 
putih itu padaku?" 

"Tentu!" Lie Ceng Loan mengangguk 

"Engkau tidak bohong?" Kim Hun Tokouw masih ragu. 

"Bohong?" Lie Ceng Loan tertawa getir, "Aku tidak seperti 
engkau yang suka bohong!" 

"Baiklah!" Kim Hun Tokouw berusaha mengangkat pilar itu, 
dan sebelah tangannya berusaha menarik Lie Ceng Loan ke 
luar. 

Akhirnya Lie Ceng Loan berhasil ke luar dari tempat itu, 
namun tangannya masih tetap mencengkeram urat nadi Kim 
Hun Tokouw. 

"Hei!" bentak Kim Hun Tokouw gusar "Aku sudah 
membantumu keluar dari situ, kenapa engkau masih tetap 
mencengkeram urat nadiku?" 

"Kim Hun Tokouw!" Lie Ceng Loan tertawa dingin, "Aku 
cuma berjanji menyerahkan kain ini padamu, tapi tidak berjanji 
akan melepaskan cengkeramanku kan?" 

Betapa gusarnya Kim Hun Tokouw, Air mukanya pun 
langsung berubah hebat Mendadak ia mengayunkan lengan 
kanannya ke arah Lie Ceng Loan, Ke lima jarinya terbuka di 
atas kepala gadis itu, maksudnya ingin mencengkeram 
kepalanya. 
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Saat ini, kalau mereka sama-sama mengerahkan 
Lweekang, ke dua-duanya pasti mati bersama, Karena Lie 
Ceng Loan masih mencengkeram urat nadi di lengan kiri Kim 
Hun Tokouw, sedangkan ke lima jari tangan Kim Hun Tokouw 
berada di atas kepala Lie Ceng Loan. Apabila Kim Hun 
Tokouw mengerahkan Lweekangnya mencengkeram kepala 
Lie Ceng Loan, otomatis gadis itu juga akan mengerahkan 
Lweekangnya untuk memutuskan urat nadi Kim Hun Tokouw, 
Nah, bukankah mereka berdua akan mati bersama? 

Muka mereka saling berhadapan Tiba-tiba Lie Ceng Loan 
tersenyum manis seraya berkata. 

"Kim Hun Tokouw, aku akan memperlihatkan apa yang 
kutulis di kain putih ini!" Tangan kiri Lie Ceng Loan 
mengibaskan kain putih itu, lalu dipaparkan di atas tanah. 

Walau saat ini bulan besinar remang-remang, namun Kim 
Hun Tokouw masih dapat membaca tulisan di kain itu dengan 
jelas, Ternyata bunyi tulisan itu demikian, "Aku mencintai 
Kakak Bu selama-lamanya. 

Seusai membaca tulisan itu, wajah Kim Hun Tokouw 
berubah merah padam saking gusarnya. 

"Gadis sialan! Kau sungguh licik!" 

"Lam Kiong Siu!" Lie Ceng Loan menarik nafas, "Engkau 
menyuruhku menulis yang bertentangan dengan nurani dan 
perasaan, bagaimana mungkin aku bisa menulisnya ? Aku 
mencintai Kakak Bu selama-lamanya. Meskipun dia telah mati, 
tapi dia tetap berada dalam hatiku!" 

Wajah Kim Hun Tokouw menghijau, ia langsung 
mengerahkan Lweekang pada jari tangannya yang ada di atas 
kepala Lie Ceng Loan. 

Seketika juga Lie Ceng Loan merasa matanya ber-kunang- 
kunang. 

"Kakak Bu, kini sudah saatnya aku membalas den¬ 
dammu!" teriaknya. 
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Lie Ceng Loan pun segera mengerahkan Lweekang-nya 
untuk memutuskan urat nadi di tangan kiri Kim Hun Tokouw. 
Terkejutlah Kim Hun Tokouw dan cepat-cepat berkata dengan 
nafas memburu. 

Tunggu!" 

Wajah Lie Ceng Loan merah padam karena emosi, tapi 
juga dikarenakan kepalanya telah ditekan oleh jari tangan Kim 
Hun Tokouw. 

"Lam Kiong Siu, dalam hidupku selama ini tidak pernah 
membunuh orang! Kini kalau aku tidak membunuhmu 
bagaimana mungkin aku bisa pergi menemui Kakak Bu?" ujar 
Lie Ceng Loan sambil menambah Lweekangnya. 

Ketika menyaksikan air muka Lie Ceng Loan, Kim Hun 
Tokouw tahu bahwa gadis itu ingin mati bersama nya. 

itu membuat Kim Hun Tokouw gugup dan panik, wajahnya 
pun telah berubah pucat pias. 

"Nona Lie, dengar dulu perkataanku!" ujar Kim Hun 
Tokouw dengan suara serak. "Bee Kun Bu, dia.,,." 

Kim Hun Tokouw menghentikan ucapannya, Semula ia 
tampak begitu gugup dan panik, namun kini malah tampak 
tenang sekaIL 

Ketika Kim Hun Tokouw menyebut nama Bee Kun Bu, 
timbullah rasa heran di hati Lie Ceng Loan. 

"Kakak Bu kenapa?" tanyanya. 

Kim Hun Tokouw tidak menyahut, malah mendadak bersiul 
nyaring tiga kali. 

Lie Ceng Loan tereengang, ia tidak tahu kenapa Kim Hun 
Tokouw mendadak bersiul tiga kali. Pada waktu bersamaan, di 
tempat yang tidak begitu jauh terdengar suara mendesis- 
desis. 

Lie Ceng Loan segera mengarahkan pandangannya ke 
tempat itu, Tampak seekor ular yang berkepala besar sedang 
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menyemburkan racun nya. Begitu melihat ular aneh itu, bukan 
main terkejutnya Lie Ceng Loan karena tahu bahwa ular itu 
peliharaan Kim Hun Tokouw. 


Tadi Kim Hun Tokouw bersiul tiga kali, ternyata memanggil 
ular aneh itu, Lie Ceng Loan yakin bahwa ular aneh itu amat 
beracun, sekali digigit pasti mematikan Gadis itu memang 
ingin menuntut balas terhadap Kim Hun Tokouw, walau harus 
mengorbankan nyawa nya. Mati bersama Kim Hun Tokouw 
atau mati bersama ular itu, baginya tidak menjadi masalah, 
Karena itu ia pun segera menghimpun Lweekangnya, Apabila 
ular itu memagutnya, ia akan segera memutuskan urat nadi 
Kim Hun Tokouw. 

sedangkan Kim Hun Tokouw yakin, seandainya ular itu 
memagut Lie Ceng Loan, ia pasti dapat melepaskan diri. 
Sebab itu, ia terus bersiul memanggil ular itu merayap 
mendekati Lic Ceng Loan, Keadaan di saat itu memang 
genting sekali, siapa lengah, nyawanya pasti melayang. 

sementara ular aneh itu makin mendekati Lie Ceng Loan, 
Lidahnya dijulur-julurkan sambil menyemburkan racun, jarak 
ular itu beberapa depa, tapi racun yang disemburkannya telah 
terasa amat menyesakkan nafas. 

Hati Lie Ceng Loan berdebar-debar tegang, Ular aneh 
sudah semakin dekat dan mengarah pada gadis itu, Pada 
waktu bersamaan, mendadak Lie Ceng Loan teringat pada 
Hian Giok. Namun dirinya berada dibawah ancaman Kim Hun 
Tokouw, bagaimana mungkin ia bisa bersiul memanggil 
burung bangau itu? 

Setelah agak mendekat, ular aneh itu mulai 
mendongakkan kepalanya dengan lidah terjulur keluar 
sedangkan jari tangan Kim Hun Tokouw semakin bertenaga 
menekan kepala Lie Ceng Loan. 

Di saat bersamaan, terdengarlah suara pekikan yang amat 
nyaring di angkasa, Begitu mendengar suara pekikan itu, 
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bangkit semangat Lie Ceng Loan, itu adalah suara pekikan 
Hian Giok. Ular aneh itu pun langsung melingkar dengan 
kepala didongakkan ke atas. 

Dari angkasa meluncur turun sosok bayangan laksana kilat 
mengarah pada ular aneh itu. Ular aneh itu pun bergerak 
cepat ingin menyusup ke sebuah lubang untuk berlindung, tapi 
Hian Giok bergerak lebih cepat, dan cakar-cakarnya langsung 
mencengkeram kepala ular itu, Akan tetapi, mendadak ular 
aneh itu memagut Hian Giok mengelak dan sekaligus 
mematuk ular aneh itu. 

Ular aneh itu tidak bisa berkelit, sehingga lehernya 
terpatuk paruh Hian Giok yang amat tajam. Seketika juga 
leher ular aneh itu putus dan darahnya pun muncrat di tanah. 

Setelah berhasil membunuh ular aneh itu, Hian Giok pun 
mengeluarkan suara pekikan nyaring, kemudian mendadak 
menerjang ke arah Kim Hun Tokouw dengan eakarnya. 

Kim Hun Tokouw ingin berkelit, tapi sudah tidak keburu, 
Maka Hian Giok berhasil mencakar ke dua bahunya, sehingga 
darahnya pun langsung bereucuran 

Lie Ceng Loan memang amat mendendam pada Kim Hun 
Tokouw, Tapi ketika melihat ke dua bahu Kim Hun Tokouw 
terluka, ia pun merasa tidak tega. 

"Akhh.J" Lie Ceng Loan terkejut melihat wajah lawannya 
yang kian menyeramkan karena terkena muncratan darah dari 
bahunya, Hal itu menyebabkan cengkeraman Lie Ceng Loan 
jadi mengendus 

Kim Hun Tokouw tidak menyia-nyiakan keadaan ini. ia 
langsung menjatuhkan diri sekaligus berguling menjauhi Lie 
Ceng Loan, Lalu melesat pergi. 

Lie Ceng Loan tertegun sedangkan Hian Giok telah 
terbang pergi mengejar Kim Hun Tokouw. 

Walau Kim Hun Tokouw memiliki ginkang tinggi, namun 
masih tidak bisa menyamai Hian Giok, Dalam waktu sekejap, 
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Hian Giok telah berhasil mengejarnya, bahkan mulai 
menyerangnya dengan cakar-cakar yang tajam 

Kim Hun Tokouw terpaksa menjatuhkan diri berguling ke 
sana ke mari, Kelihatannya ia akan mati oleh cakar-cakar Hian 
Giok, Namun mendadak ia berteriak aneh sambil 
mengayunkan tangannya, Tampak dua gulung asap kuning 
mengarah pada Hian Giok, Ketika Kim Hun Tokouw baru 
mengayunkan tangannya, Hian Giok sudah tahu akan adanya 
bahaya, ia langsung melesat ke atas, sedangkan Kim Hun 
Tokouw juga segera melesat pergi 

Begitu melihat Kim Hun Tokouw melesat pergi, Lie Ceng 
Loan mengerahkan ginkangnya mengejar Kim Hun Tokouw, 
Akan tetapi, Kim Hun Tokouw telah melesat ke dalam lembah 
yang gelap. 

Lie Ceng Loan segera bersiul seketika itu juga Hian Giok 
meluncur ke arahnya, Gadis itu meloncat ke atas punggung 
burung itu, lalu dengan menunggang burung itu ia mengejar 
Kim Hun Tokouw. 

Saat int, Hian Giok telah terbang di atas telaga kering itu. 
Namun sungguh mengherankan, Kim Hun Tokouw sudah 
tidak kelihatan lagi, Hian Giok terus terbang di atas telaga 
kering itu, Tiba-tiba Lie Ceng Loan teringai pada Na Siao Tiap, 
maka segeralah ia berseru. 

"Kakak Siao Tiap! Kakak Siao Tiap!" 

Walau ia berseru dua kali, tapi sama sekali tiada sahutan 
Na Siao Tiap. 

Kemudian Lie Ceng Loan menyuruh Hian Giok turun. 

Gadis itu meloncat turun dari punggung Hian Giok, lalu 
menengok ke sana ke mari, tapi tidak tampak Na Siao Tiap. 

ia mengambil dua buah batu kecil, lalu digosok gosokkan, 
Tak lama terpereiklah bunga-bunga api. Lie Ceng Loan 
memandang ke arah pintu batu, Tampak pintu itu tertutup 
rapat ia melihat piepa milik Na Siao Tiap tergeletak di tanah, 
namun tidak melihat orangnya. 
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Lie Ceng Loan tidak habis pikir Piepa itu merupa kan 
benda pusaka dalam rimba persilatan dan tidak akan terlepas 
dari tangan Na Siao Tiap, Kenapa kini malah menggeletak di 
situ? Lalu Na Siao Tiap hilang ke mana? 

Lie Ceng Loan memanggil beberapa kali lagi, namun 
hanya terdengar suaranya sendiri yang bergema, Tidak 
terdengar suara sahutan. 

Akhirnya Lie Ceng Loan naik ke punggung Hian Giok lagi 
ia masih ingin mencari Kim Hun Tokouw dan yakin Na Siao 
Tiap tidak pergi jauh. Maka ia pun akan mencarinya. 

Tak lama, hari mulai terang, Hian- Giok terus terbang 
perlahan di atas tebing curam yang banyak guanya, Namun ia 
tetap tidak melihat Kim Hun To kouw, Entah bersembunyi di 
mana majikan istana Pii Sia Kiong itu. 

"Hian Giok!" Lie Ceng Loan menepuk lehernya, h tahu 
akan kecerdikan burung tersebut "Tahukah engkau ke mana 
majikanmu itu?" 

Hian Giok tampak seakan sedang berpikir Kemu dian ia 
memeluk nyaring sambil terbang ke bawah, Lu Ceng Loan 
heran, kenapa burung itu terbang ke bawah 

"Hian Giok!" tanyanya, "Engkau menghendaki aku 
menunggu di sini!" 

Burung itu manggut-manggut, maka Lie Ceng Loar 
langsung meloncat turun. Hian Giok langsung terbang ke atas, 
Tak lama burung itu sudah hilang dari pandangar Lie Ceng 
Loan. 

Lie Ceng Loan duduk di atas sebuah batu sambit 
menunggu, Sudah cukup lama gadis itu menunggu, na mun 
Hian Giok atau si Bangau Sakti belum kembali Oleh karena itu 
tereenganglah Lie Ceng Loan. 


Gadis itu yakin Hian Giok sedang mencari Na Sian Tiap, 
Mungkinkah Na Siao Tiap pergi begitu jauh? Tapi kenapa dia 
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meninggalkan piepanya? Lie Ceng Loar sungguh tidak habis 
berpikir 

Akhirnya gadis itu mengambil keputusan untuk memeriksa 
gua-gua yang terdapat di situ. Setelah mengambil keputusan 
demikian, ia pun mulai memeriksa setiap gua yang ada di situ. 

Tak sampai tengah hari, sudah hampir semua gua yang di 
situ diperiksanya, Namun ia tidak menemukan Na Siao Tiap 
maupun Kim Hun Tokouw. 

Waiau agak putus asa, namun ia tetap memasuki gua lain. 
Setelah hari mulai sore, tinggal tiga buah gua yang belum 
dimasukinya. 

"Kakak Bu!" gumamnya, "Bantulah aku mencari Kim Hun 
Tokouw!" 

Seusai bergumam, ia memasuki salah sebuah gua, 
Tangannya memegang sebuah obor Begitu memasuki gua itu, 
ia pun menjerit terkejut 

Ternyata gua itu amat indah. Dinding gua dibikin dari 
kristal yang gemerlapan Pantas ia menjerit terkejut 

Lie Ceng Loan terus melangkah ke dalam Sungguh 
mengherankan sebab semakin ke dalam gua itu pun semakin 
luas, Semua dinding gua terdiri dari kristal 

Tak lama kemudian gua itu mulai mengecil Lie Ceng Loan 
tahu bahwa dirinya sudah sampai di ujung gua. Kemudian 
gadis itu melihat dua buah mulut gua. ia menengok ke sana ke 
mari, tidak tahu harus memasuki mulut gua yang mana. 

Mendadak terdengar suara dari salah satu mulut gua itu, 
Lie Ceng Loan mengenali suara itu, yakni suara Kim Hun 
Tokouw-Lam Kiong Siu, ia cepat-cepat mematikan obornya, 
lalu melesat ke dalam mulut gua itu, Belum seberapa jauh 
kakinya melangkah, tiba-tiba terdengar lagi suara Kim Hun 
Tokouw yang menyeramkan 

"Kini wajahku telah rusak, tentu engkau tidak akan 
menyukaiku lagi!" 
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Lie Ceng Loan heran, Kim Hun Tokouw sedang berbicara 
dengan siapa? Tanyanya dalam hati. 

Wajah Kim Hun Tokouw memang telah dicakar oleh Hian 
Giok, Kalau pun luka itu sembuh, sudah pasti akan 
meninggalkan bekas di wajahnya. 

"He he he!" Terdengar suara tawa Kim Hun Tokouw yang 
terkekeh, "Aku tahu, dalam hatimu sama sekali tidak suka 
padaku, bahkan amat membenciku! Namun engkau bisa 
berbuat apa? Kita sudah ditakdirkan untuk bersama, siapa pun 
jangan berpikir bisa keluar! He he he!" 

Lie Ceng Loan ingin mendengar suara sahutan, namun 
tiada suara sahutan sama sekali, Mungkinkah Kim Hun 
Tokouw cuma mengoceh sendirian? Karena tidak mendengar 
suara sahutan, maka Lie Ceng Loan lalu melangkah ke 
dalam.... 


****** 


Bab ke 51 - Co 
pusaka 

Hiong Yang Licik Memperoleh Benda 


Setelah Lie Ceng Loan pergi, Na Siao Tiap duduk seorang 
diri di depan pintu batu di dinding telaga kering itu. Karena ia 
duduk seorang diri, maka timbul pula kedukaannya lantaran 
teringat akan kematian Bee Kun Bu. 

Bummm! Suara di dalam pintu batu itu. 

Terkejutlah Na Siao Tiap dan segera mendengar dengan 
penuh perhatian Berselang sesaat kemudian terdengarlah 
suara seseorang Begitu mendengar suara itu, Na Siao Tiap 
merasa heran karena suara itu suara Souw Peng Hai. 

"Bagus! Bagus! Engkau... bagus sekali!" 

Suara Souw Peng Hai itu membuat Na Siao Tiap 
mengerutkan kening, sebab suara itu penuh mengandung 
kekesalan dan kebencian Kedengarannya seakan ada 
seseorang ingin membunuhnya. Gadis itu pun tidak habis 
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berpikir, karena tidak menyangka kalau Souw Peng Hai pun 
dapat meloloskan diri dari jebakan air. 

Memang tidak salah, Souw Peng Hai dan Co Hiong benar 
dapat meloloskan diri dari jebakan air itu. Ketika mereka 
berdua menyelam, tiba-tiba melihat ada sedikit cahaya di 
tempat yang tidak begitu jauh. 

Ke dua orang itu merasa girang bukan main, dan langsung 
menyelam ke tempat itu. Ternyata cahaya itu dari atas. 

Mereka berdua segera muncul diri di situ. Sungguh di luar 
dugaan, langit-langit itu telah berlubang Ke duanya segera 
naik ke atas dan pada waktu bersamaan, mereka pun 
mendengar suara Na Hai Peng. 

"Mari kita cepat pergi!" 

Na Hai Peng yang menjebolkan lantai sehingga Kuang Ti 
Taysu, Kim Eng Hauw dan Giok Siauw Sian Cu tertolong, 
secara tidak langsung juga menolong Souw Peng Hai dan Co 
Hiong. Ketika mendengar suara itu, mereka tereengang Tak 
lama kemudian, istana Pit Sia Kiong mulai bergoncang. 

"Guru! Kita harus cepat pergi!" ujar Co Hiong dengan suara 
rendah. 

Souw Peng Hai mengangguk Mereka berdua lalu melesat 
pergi, tapi tidak searah dengan Na Hai Peng, melainkan 
melesat ke belakang karena tahu ada jalan rahasia di situ. 

Keluar dari jalan rahasia, tak seberapa lama kemudian, 
mereka sampai di telaga besar, dan melihat air telaga sedang 
mengalir deras ke bawah. 

Mereka berdua berdiri di pinggir telaga. Berselang 
beberapa saat, istana Pit Sia Kiong telah tergenang air hingga 
tidak tampak lagi. Mereka merasa girang sekali, karena yakin 
Kim Hun Tokouw pasti mati terendam air. 

Setelah air itu surut, mendadak Souw Peng Hai menghela 
nafas panjang, sehingga membuat Co Hiong tereengang 
melihatnya. 
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"Guru...." Co Hiong menatapnya. 

"Anak Hiong, tahukah engkau kenapa guru menarik 
nafas?" ujar Souw Peng Hai. 

"Apakah Guru merasa putus asa karena tidak mampu 
melawan sembilan partai besar?" sahut Co Hiong balik 
bertanya. 

"Engkau cuma dapat menerka setengahnya," ujar Souw 
Peng Hai. "Setengahnya...." 

"Guru, aku sudah tahu setengah itu," potong O" Hiong, 
"Sulit mengandalkan tenaga orang lain kan?" 

"Betul." Souw Peng Hai tertawa, "Engkau sungguh 
memahami perasaanku." 

"Guru!" Co Hiong tertawa, "Sejak kecil Guru memeliharaku, 
bahkan telah menganggapku sebagai anak pula." 

"Anak Hiong....M Souw Peng Hai menarik nafas lagi 
"Sebetulnya aku ingin menjodohkan Hut Hong padamu Tapi 
Hui Hong,.,." 

"Guru tidak usah menyesatkan itu," ujar Co Hiong "Yang 
penting kita harus merencanakan, bagaimana pu lang ke 
Tionggoan untuk membangun kembali partai Thian Liong!" 


Souw Peng Hai menundukkan kepala memandang 
lengannya yang kutung, lalu menggeleng-gelengkan ke pala 
seraya berkata. 

"Anak Hiong! Membangun kembali partai Thian Liong 
sudah berada di atas bahumu, karena kini aku telah cacat...." 

"Guru cuma kehilangan sebuah lengan, kenapa harus 
putus asa?" sahut Co Hiong sambil menatapnya. 

"Anak Hiong...." sepasang mata Souw Peng Hai tampak 
basah, "Aku membangun partai Thian Liong berikut ekspedisi 
itu, telah banyak memeras otak dan biaya, Namun akhirnya 
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justru hancur di Toan Hun Ya. Cobalah pikir! Apakah aku tidak 
putus asa?" 

Co Hiong diam. 

"Anak Hiong-" lanjut Souw Peng Hai. "Kita memang harus 
pulang ke Tionggoan. Engkau pun harus membuat namamu 
terkenal, agar engkau dapat memikul tugas untuk membangun 
kembali partai Thian Liong." 

"Guru...." Hati Co Hiong tersentak 

Souw Peng Hai tersenyum, kemudian mengeluarkan 
sebuah panji kecil Begitu melihat panji kecil itu, berdebarlah 
hati Co Hiong, sebab panji kecil itu merupakan tanda perintah 
tertinggi dalam partai Thian Liong. 

"Anak Hiong!" ujar Souw Peng Hai serius, "Hari ini aku 
menyerahkan panji ini kepadamu." 

sesungguhnya sudah lama Co Hiong mengincar panji kecil 
itu, justru tidak disangka kalau hari ini Souw Peng Hai akan 
menyerahkan padanya. 

Co Hiong segera menjulurkan tangannya untuk menerima 
panji kecil itu. Namun mendadak ia teringat sesuatu, 
mungkinkah Souw Peng Hai ingin mengetesnya? Kalau Souw 
Peng Hai bersungguh-sungguh ingin menyerahkan panji kecil 
itu padanya, kenapa ia harus buru-buru menerimanya? 

Karena itu, ia berkata. 

"Guru, aku belum terkenal dalam rimba persilatan, maka 
belum pantas menerima panji ini. Aku akan mencari nama 
dulu di rimba persilatan, setelah itu barulah aku menerima 
panji ini." 

Sesungguhnya, Souw Peng Hai menyerahkan panji kecil 
itu atas kerelaannya, Lagi pula ia tahu bahwa Co Hiong amat 
cerdik, dan kelihatannya mampu membangun kembali partai 
Thian Liong, Oleh sebab itu ia menyerahkan panji kecil 
tersebut padanya. 
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Ketika mendengar Co Hiong berkata begitu, Souw Peng 
Hai berpikir ia mengira Co Hiong berkata dengan setulus hati, 
sama sekali tidak tahu kalau itu cuma merupakan taktik 
belaka. 

"Kalau begitu, lain hari saja kuserahkan padamu," ujar 
Souw Peng Hai sambil menyimpan panji kecil itu ke dalam 
baju nya. 

Co Hiong mendengus dalam hati, karena menyangka 
Souw Peng Hai cuma ingin mengetesnya, Maka timbullah rasa 
benci dalam hatinya, tapi wajahnya tetap tampak tenang dan 
biasa-biasa saja. 

"Anak Hiong, kita tidak boleh lama-lama di sini, Kita harus 
segera pergi," ujar Souw Peng Hai. 

"Ya." Co Hiong mengangguk 

Ketika mereka berdua baru mau melesat pergi justru 
melihat telaga itu telah kering, sehingga menyerupai sebuah 
lembah. 

Co Hiong memandang ke dalam. Suasana di dalamnya 
gelap gulita, tidak tampak apa pun. Akhirnya guru dan murid 
itu melangkah pergi. Tak lama kemudian mereka sudah tiba di 
sebuah rimba, Ketika mereka baru mau memasuki rimba itu, 
tiba-tiba terdengar suara pereakapan orang. 

Souw Peng Hai dan Co Hiong segera bersembunyi di balik 
pohon, lalu menengok ke arah sumber suara, Tampak dua 
gadis berbaju hijau sedang bereakap-cakap, Rupanya ke dua 
gadis itu pun baru lolos dari air yang menggenangi istana Pit 
Sia Kiong. 

"Menurutmu, apakah ke dua potong Pit Giok Cak milik 
Kiong Cu itu tidak akan hilang tersapu arus air?" 

"Tentu tidak" 

"Kok engkau yakin tidak?" 
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"Sebab ke dua potong Pit Giok Cak itu disimpan di tempat 
yang aman." 

"Oh? Engkau tahu disimpan di mana ke dua potong Pit 
Giok Cak itu?" 

"Tahu." Gadis berbaju hijau yang berwajah bulat 
mengangguk "Kita dapat meloloskan diri, namun mungkin Kim 
Hun Tokouw malah akan mati tenggelam, Maka kita harus 
berusaha mencari ke dua potong Pit Giok Cak itu." 

"Kalau pun kita memperoleh ke dua potong Pit Giok Cak 
itu, namun tidak ada gunanya." 

"Kenapa?" 

"Karena Kiong Cu sering mencari tempat tinggal Sam Im 
Sin Ni, namun tidak pernah berhasil." 

Tapi kini...." Gadis berbaju hijau yang berwajah bulat 
merendahkan suaranya, "Aku telah menemukan sesuatu." 

"Apa yang engkau temukan itu?" 

Gadis berbaju hijau yang berwajah bulat tidak segera 
menyahut, melainkan menengok ke sana ke mari, seakan 
khawatir ada orang lain di situ. 

Saat ini, Souw Peng Hai dan Co Hiong girang bukan main, 
Sebab konon ke dua Pit Giok Cak itu merupakan benda 
pusaka di rimba persilatan luar perbatasan maupun di 
seberang laut, sebab menyangkut Sam Im Sin Ni. 

Souw Peng Hai dan Co Hiong juga tahu, kalau mendapat 
ke dua potong Pit Giok Cak, maka bisa membuka pintu gua 
tempat tinggal Sam Im Sin Ni, yang menyimpan kitab 
pelajaran silat Sam Im Sin Ni, setingkat dengan kitab Kui 
Goan Pit Cek, Karena itu, betapa girangnya Souw Peng Hai 
dan Co Hiong mendengar itu. 

"Aku telah menemukan suatu tempat...." Gadis berbaju 
hijau yang berwajah bulat memberitahukan dengan suara 
rendah. 
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"Maksudmu tempat tinggal Sam Im Sin Ni?" temannya 
terbelalak 

"Ya!" Gadis berbaju hijau yang berwajah bulat 
mengangguk "Sam Im Sian Hu pasti berada di dasar telaga." 

"Omong kosong! Bagaimana mungkin Sam Im Sian Hu 
berada di dasar telaga? Bagaimana cara Sam Im Sin Ni hidup 
di dasar telaga?" 

"Engkau harus tahu, ratusan tahun lalu, telaga itu 
merupakan sebuah lembah. Mungkin air terjun di puncak 
gunung terus mengalir, maka lembah itu berubah menjadi 
sebuah telaga besar Karena itu, siapa pun tidak dapat 
menemukan Sam Im Sian Hu itu." 

"Memang masuk akal apa yang engkau katakan," ujar 
gadis berbaju hijau yang berwajah lonjong. "Kalau begitu, mari 
kita pergi mencari ke dua potong Pit Giok Cak itu!" 


"Jangan sekarang, lebih baik menunggu malam saja!" 
sahut gadis berbaju hijau yang berwajah bulat 

Mendengar sampai di situ, Souw Peng Hai dan Co Hiong 
saling memberi isyarat, lalu serentak melesat ke luar dari balik 
pohon itu sambil tertawa ge!ak. 

Ke dua gadis baju hijau itu terkejut sekali, Pada waktu 
bersamaan, Souw Peng Hai langsung menyerang mereka 
dengan ilmu Kan Goan Cih. Namun cuma menggunakan 
empat bagian tenaganya, Meskipun begitu, serangannya 
cukup membuat dua gadis tersebut terkulai 

Co Hiong melesat ke hadapan mereka, lalu mengangkat 
gadis berbaju hijau yang berwajah lonjong sekaligus 
menghantamnya. 

"Aaaakh.,.!" jerit gadis itu dan nyawanya pun melayang. 
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Sekujur tubuh gadis berbaju hijau yang berwajah bulat 
menggigil ia telah terluka oleh Kan Goan Cih, maka tidak bisa 
bergerak 

"Engkau sudah melihat bagaimana cara temanmu itu mati 
kan?" tanya Co Hiong padanya sambil tertawa dingin. 

"Su... sudah lihat," sahut gadis baju hijau itu dengan suara 
gemetar 

"Engkau mau hidup atau mati?" 

Tuan Co!" ujar gadis berbaju hijau, "Jangan membunuhku 
aku bersedia jadi pelayanmu seumur hidup!" 

"Hm." dengus Co Hiong, "Engkau masih tidak ber-derajat 
jadi pelayanku." 

"Tuan Co, aku mohon jangan bunuh aku.,.!" ratap gadis 
baju hijau. 

"Aku akan mengampunimu!" ujar Co Hiong, "Asal engkau 
berkata sejujurnya!" 

"Ya." Gadis baju hijau mengangguk "Aku harus 
mengatakan apa?" 

Tadi engkau menceritakan tentang ke dua potong Pit Giok 
Cak! Nah, katakanlah di mana ke dua potong Pit Giok Cak itu!" 

"Ke dua potong Pit Giok Cak itu disimpan di dalam sebuah 
pilar batu, jadi tidak akan terbawa arus air. Di pilar batu itu 
terdapat sebuah tombol kecil, Kalau tombol itu ditekan, akan 
muncul sebuah lubang, Ke dua potong Pit Giok Cak itu 
disimpan di dalam lubang tersebut." 

"Engkau berkata sesungguhnya ?" 

"Aku berkata sesungguhnya, Tuan Co, tolong lepaskan 
diriku!" 

"Tiada gunanya membiarkan engkau hidup!" bentak Co 
Hiong. 

Tapi aku... aku telah berkata sejujurnya...." 
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Plak! Co Hiong telah melancarkan sebuah pukulan ke arah 
kepala gadis baju hijau, Kepala gadis berbaju hijau itu pecah, 
dan otaknya berhamburan sedangkan Co Hiong cuma 
tersenyum dingin menyaksikannya. 

"Bagus!" seru Souw Peng Hai. 

"Celaka!" seru Co Hiong mendadak 

"Kenapa celaka?" tanya Souw Peng Hai heran. 

"Aku telah membunuhnya, padahal aku belum ber tanya 
padanya di mana pilar batu itu," sahut Co Hiong. 

"Anak Hiong!" Souw Peng Hai tertawa, "Kenapa engkau 
lupa? Bukankah di dalam istana Pit Sia Kiong cuma terdapat 
sebuah pilar batu yang berada di ruang tengah itu?" 

"Betul" Co Hiong mengangguk 

"Ayoh, mari kita ke sana!" ajak Souw Peng Hai yang tidak 
sabaran. 

"Ya," sahut Co Hiong. 

Mereka berdua langsung melesat menuju istana Pii Sia 
Kiong. Namun mendadak mereka mendengar suara pekikan 
Hian Giok, Mereka segera mendongakkan kepala, Tampak 
burung bangau itu berdiri di tebing seberang, Tampak pula 
beberapa sosok bayangan orang. 

Mereka berdua segera melesat ke dalam sebuah gua dan 
bersembunyi di situ, Hingga larut malam, barulah mereka ke 
luar menuju istana Pit Sia Kiong. 

istana Pit Sia Kiong telah runtuh, namun Souw Peng Hai 
dan Co Hiong masih ingat berada di mana ruang tengah itu. 
Mulailah mereka mencari pilar batu yang dimaksud dan tak 
lama Co Hiong telah menemukannya. 

Tampak sebuah tombol kecil Ditekannya tombol itu dan 
seketika itu juga muncul sebuah lubang, Co Hiong 
menjulurkan tangannya ke dalam lubang itu. ia merasa ada 
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benda yang dingin di dalamnya, Kemudian cepat-cepat benda 
itu dikeluarkannya. 

Tampak dua potong benda gemerlapan di telapak 
tangannya, Tidak salah lagi dua potong Pit Giok Cak. seketika 
juga timbullah berbagai cara untuk menghadapi Souw Peng 
Hai. 

Haruskah ia menemui Souw Peng Hai untuk 
memberitahukan bahwa tidak menemukan Pit Giok Cak itu, 
ataukah harus langsung turun tangan? Kenapa Co Hiong 
berpikir begitu? Ternyata selama ini ia cuma memperalat 
sekaligus mengandal pada Souw Peng Hai. Apabila ia berhasil 
mendapatkan kitab ilmu silat Sam Im Sin Ni, tentu ia tidak 
akan membutuhkan Souw Peng Hai lagi, maka harus 
melenyapkannya. 

padahal sejak kecil Co Hiong dirawat Souw Peng Hai. 
sedangkan Souw Peng Hai sangat menyayanginya, Apakah ia 
tega turun tangan membunuh Souw Peng Hai? Akhirnya ia 
mengambil keputusan, bagaimana nanti setelah memperoleh 
kitab ilmu silat itu, Karena berpikir demikian, maka ia segera 
melesat ke arah Souw Peng Hai. 

Di saat ia melesat pergi, justru terlihat oleh Lie Ceng Loan 
dan Na Siao Tiap, Kalau ke dua gadis itu segera mengejar, 
pasti dapat menyusulnya, Namun ke dua gadis itu malah 
bereakap-cakap sejenak, barulah mengejarnya, Maka mereka 
terlambat, sebab Souw Peng Hai dan Co Hiong telah menuju 
telaga kering. 

"Anak Hiong! Sudah mendapat Pit Giok Cak belum?" tanya 
Souw Peng Hai. 

"Sudah," sahut Co Hiong dan menambahkan "Asal kita 
bisa menemukan Sam Im Sian Hu, tidak sulit bagi kita 
membangun kembali partai Thian Liong." 

"Benar." Souw Peng Hai tertawa, ia sama sekali tidak tahu 
kalau murid kesayangannya itu telah berniat jahat terhadap 
dirinya, "Kalau kita tidak menemukan Sam Im Sian Hu di dasar 
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telaga itu, kita terpaksa mencari di seluruh pegunungan 
Taysan ini!" 

"Guru!" Co Hiong tertawa, "Pereayalah, Sam Im Sian Hu 
pasti berada di dasar telaga itu." 

"Kalau benar." Souw Peng Hai tertawa gelak lagi, "Partai 
Thian pasti bangun kembali." 

Tak lama kemudian, mereka berdua sudah tiba di pinggir 
telaga yang telah kering itu. Mereka berdua saling 
memandang sambil manggut-manggut, lalu mulai turun ke 
dasar telaga. 

Setelah sampai di dasar telaga, Co Hiong memungut dua 
buah batu lalu digosok-gosokkannya, Tak lama ter-pereiklah 
bunga-bunga api. 

Mereka melihat sebuah pintu batu, Di atasnya terukir 
beberapa huruf yang berbunyi Sam Im Sian Hu (Tempat 
Bertapa Sam Im). 


"Di sini!" seru mereka girang. 

Suara seruan itu terdengar oleh Na Siao Tiap dan Lie 
Ceng Loan yang telah sampai di pinggir telaga itu. 

Souw Peng Hai dan Co Hiong segera mendekati pintu batu 
itu, lalu mendorongnya kuat-kuat. Akhirnya pintu itu terbuka 
sedikit dan mereka langsung melangkah ke dalam. 

Ternyata di balik pintu batu itu merupakan sebuah lorong. 
Di ujung lorong itu terdapat sebuah pintu, Keluar dari pintu itu 
mereka sampai di sebuah gua yang amat besar dan 
dindingnya memancarkan cahaya. 

Mereka berdua terus melangkah sambil menengok ke 
sana ke mari Tampak sebuah pagoda batu berdiri di sudut 
gua. 

Pagoda batu itu cukup tinggi dan terdiri dari tujuh tingkat 
Ketika melihat pagoda batu itu, tereenganglah mereka. 
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"Gua ini pasti tempat tinggal Sam Im Sin Ni. Mungkin di 
dalamnya tersimpan benda-benda pusaka," ujar Souw Peng 
Hai. 


"Mungkin," sahut Co Hiong. 

Mereka berdua mendekati pagoda batu itu. Pada saat itu, 
tiba-tiba terdengar suara "Bum! Bum! 

"Guru! Mungkin ada orang ke mari!" ujar Co Hiong, "Aku 
akan menutup pintu itu?" 

"Hati-hati, anak Hiong!" pesan Souw Peng Hai. 

Co Hiong mengangguk lalu melesat ke luar Tak lama ia 
sudah kembali dan langsung mendekati Souw Peng Hai. 

"Guru! Ternyata Na Siao Tiap berada di luar sana," Co 
Hiong memberitahukan "Tapi sementara ini dia tidak bisa 
masuk, karena pintu batu itu telah kututup dan kuganjel 
dengan sebuah batu besar." 

"Ng!" Souw Peng Hai manggut-manggut. 

"Guru! Mari kita cari kitab ilmu silat Sam Im Sin Ni!" ujar Co 
Hiong. 

"Baik." Souw Peng Hai mengangguk, lalu mendekati 
pagoda batu itu. 

Souw Peng Hai menjulurkan tangannya untuk membuka 
pintu lantai dasar pagoda batu itu. Setelah pintu itu terbuka, 
tampak cahaya menyorot ke arah mereka, Ka-rena khawatir 
ada serangan gelap, mereka berdua langsung meloncat 
mundur, Namun mata mereka tetap memandang ke dalam 
pintu pagoda. Ternyata di dalam pintu tersimpan entah berapa 
banyak jarum emas. 

Souw Peng Hai dan Co Hiong melesat kembali ke depan 
pagoda tersebut Secepat kilat Co Hiong menjulurkan 
tangannya untuk mengambil jarum-jarum emas itu. 

Setelah mereka perhatikan, ternyata pada jarum emas itu 
terukir beberapa huruf yang amat kecil dan halus, Huruf-huruf 
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itu berbunyi "Jarum Sakti penenang Langit, Emas Ajaib Tiada 
Duanya Di Kolong Langit\ 

"Guru! itu jarum sakti! Berikan padaku saja!" ujar Co Hiong. 

Tentu," sahut Souw Peng Hai sambil tersenyum. 

"Terimakasih, Guru!" ucap Co Hiong, lalu mengayunkan 
tangannya, menyambitkan jarum emas itu. 

"Cesss!" Jarum emas itu dapat menembus dinding gua. 

"Bukan main!" Souw Peng Hai terbelalak "Hanya dengan 
jarum sakti ini, sudah bisa malang melintang di rimba 
persilatan!" 

"Guru! Cepat lihat apa yang ada di ruang ke dua!" seru Co 
Hiong. 

Souw Peng Hai segera membuka pintu ke dua setelah 
pintu itu terbuka, Souw Peng Hai dan Co Hiong tereengang, 
karena di dalamnya hanya terdapat sepotong kulit kambing, 
Souw Peng Hai menjulurkan tangannya ke dalam untuk 
mengambil kulit kambing itu. Tampak pada kulit kambing 
tersebut tertulis beberapa huruf, Mereka segera membacanya, 
ternyata huruf-huruf itu berbunyi "Pendatang kalau belum 
merasa puas mendapat jarum sakti, sudah pasti sulit untuk 
pergi. 

"Ha ha ha!" Co Hiong tertawa setelah membaca tulisan itu. 
"Kita memang belum merasa puas, tentu sulit untuk pergi." 

Co Hiong segera membuka pintu ke tiga, Setelah pintu 
terbuka, tampak di dalamnya kosong melompong Co Hiong 
merasa penasaran, lalu menjulurkan tangannya ke dalam 
merogoh ke sana ke mari. Namun tidak mendapatkan apa 
pun. 

sementara Souw Peng Hai sudah membuka pintu ke 
empat, ke lima dan ke enam tetapi tidak menemukan apapun, 
Ketika ia membuka pintu ke tujuh, terjadilah suatu keanehan, 
pintu-pintu itu tidak bisa dibuka. 
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Souw Peng Hai dan Co Hiong saling memandang dengan 
kening berkerut Mereka berdua heran, kenapa pintu itu tidak 
bisa dibuka? 

"Heran!" ujar Souw Peng Hai, "Kenapa pintu itu tidak bisa 
dibuka?" 

"Jangan-jangan dikunci," sahut Co Hiong. 

Mereka berdua memperhatikan pintu itu, Memang tampak 
sebuah lubang kecil pada pintu tersebut kemudian Souw Peng 
Hai berkata. 

"Anak Hiong! Cepat keluarkan Pit Giok Cak itu, mungkin itu 
kuncinya." 

Co Hiong memperhatikan lagi lubang kecil itu, Memang 
pas dengan Pit Giok Cak yang dibawanya, ia yakin bahwa di 
dalamnya pasti menyimpan kitab pusaka peninggalan Sam Im 
Sin Ni. Oleh karena itu, timbullah niat jahatnya.... 

****** 

Bab ke 52 - Membunuh Guru Sendiri 

Setelah timbul niat jahatnya, secara diam-diam Co Hiong 
mengeluarkan sebatang jarum sakti, kemudian ditusukkan ke 
punggung Souw Peng Hai. 

Souw Peng Hai sama sekali tidak menduga kalau murid 
kesayangannya itu akan menyerangnya dengan jarum sakti, ia 
malah mengira ada musuh menyerangnya dari belakang, dan 
Co Hiong tidak sempat memperingatkannya karena serangan 
itu sangat mendadak. 

Cepat-cepat ia mengelak sambil membalikkan badannya, 
justru pada saat itu kembali Co Hiong menusuk dadanya. 

Souw Peng Hai terperanjat lalu memandang Co Hiong dengan 
mata terbelalak sedangkan wajah Co Hiong tampak 
menyeramkan sekali, bahkan penuh diliputi hawa membunuh 
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Menyaksikan keadaan itu, mengertilah Souw Peng Hai, 
bahwa Co Hiong ingin membunuhnya demi menyerakahi 
benda pusaka peninggalan Sam ini Sin Ni. 

Sebetulnya Souw Peng Hai masih bisa mengelak, namun 
ketika menyaksikan Co Hiong yang amat disayanginya itu 
masih bertindak begitu, ia amat marah, menyesal dan 
berbagai perasaan membaur jadi satu dalam hatinya, 
sehingga membuatnya tidak mampu bergerak sama sekali. 

Cesss! Jarum sakti itu menembus dada Souw Peng Hai. 


Akan tetapi, Souw Peng Hai tidak menjerit, hanya terus 
menatap Co Hiong dengan mata melotot, lalu terkulai 
perlahan-lahan. 

"Bagus! Bagus! Engkau... bagus sekali!" teriak Souw Peng 
Hai dengan mata memerah. 

Suara teriakan Souw Peng Hai juga terdengar oleh Na 
Siao Tiap yang menjaga di luar 

sedangkan Co Hiong juga berdebar debar hatinya, sebab 
punggung dan dada Souw Peng Hai telah tertusuk jarum sakti, 
namun masih belum mati. 

Sementara Souw Peng Hai terus menatap Co Hiong 
dengan mata melotot, wajahnya pun menyeramkan sekali. 

Di saat itu, Co Hiong tidak tahu harus bagaimana, 
Mendadak Souw Peng Hai tertawa seperti orang gila. 

"Ha ha hal Bagus! Mari kita mati bersama!" 

Souw Peng Hai langsung menyerang Co Hiong dengan 
Kan Goan Cih, bahkan juga mengerahkan seluruh tenaga d 
alam nya. 

Betapa terkejutnya Co Hiong. ia segera meloncat mundur 
Namun pada waktu bersamaan, terdengarlah ledakan dahsyat 


Bummm! 
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Pukulan sakti Kan Goan Cih yang dilancarkan Souw Peng 
Hai menghantam pagoda batu hingga roboh. Untung Co Hiong 
cepat-cepat meloncat mundur, kalau tidak, ia pasti mati 
seketika terpukul Kan Goan Cih itu. 

Tiba-tiba Co Hiong mengayunkan tangannya, Tampak 
puluhan jarum sakti meluncur ke arah Souw Peng Hai. 

Cesss! Cesss! Sekujur tubuh Souw Peng Hai tertembus 
jarum sakti itu, namun ia masih tidak mati, Namun sekujur 
badan berikut wajahnya telah berlumuran darah, sehingga 
dirinya tampak menakutkan sekali. 

"Hiyaaat!" pekik Souw Peng Hai, sekaligus menyerang 
kembali dengan ilmu Kan Goan Cih nya. 

Co Hiong berkelit ke samping, sehingga serangan Souw 
Peng Hai meleset lagi, Souw Peng Hai menggeram, kemudian 
terkulai dengan wajah pucat pias berlumuran darah. 

"Aaaakh.,.!" keluh Souw Peng Hai dengan nafas memburu 
dan melemah, "Kenapa... kenapa engkau tega turun tangan 
jahat terhadapku? Kenapa.,.?" 

Terus terang," sahut Co Hiong sambil tersenyum manis, 
"Aku sendiri pun tidak tahu." 

Betapa bencinya Souw Peng Hai. Dari kecil ia merawat 
sekaligus membimbing Co Hiong dengan ilmu silat tinggi, 
menyayangi dan memanjakannya. Namun tidak sangka sama 
sekali, hari ini ia akan mati di tangan murid kesayangannya itu. 
Ketika Co Hiong bertindak jahat terhadap orang lain, ia 
memang gembira sekali, tidak menduga kalau dirinya sendiri 
juga akan mengalami hal yang serupa. 

"Aaakh.J" Souw Peng Hai menghela nafas, "Aku... aku 
tidak akan mati penasaran Aku yang membesarkanmu juga 
membimbingmu! Yaaaah! Kini.,., kini aku cuma punya satu 
permintaan, harap engkau mengabulkannya !" 

"Permintaan apa?" Co Hiong tertawa lebar 
"Beritahukanlah!" 
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"Setelah aku mati... janganlah engkau turun tangan jahat 
terhadap anak isteriku!" 

"Anak isterimu?" Co Hiong tersenyum manis. 

"Anak Hiong...." Suara Souw Peng Hai makin lemah. 
"Aku... aku menyayangimu dari kecil hingga kini, kabulkanlah 
permintaanku ini!". 

"Guru!" Co Hiong tertawa panjang. "Bukankah Guru selalu 
memberi nasihat padaku, bahwa membabat rumput harus 
sampai ke akar-akarnya?" 

"Engkau.,, engkau....H Souw Peng Hai berusaha 
menyerang Co Hiong dengan tenaga terakhirnya. 

Akan tetapi Co Hiong pun mengayunkan tangannya 
menyambitkan beberapa jarum sakti ke arah tenggorokan 
Souw Peng Hai. 

Cess! Cessss! Tenggorokan Souw Peng Hai tertembus 
jarum-jarum sakti. 

"Engkau..." Souw Peng Hai terkulai Gleeek! 

Nafasnya putus seketika, ia mati dengan mata melotot, 
seakan amat penasaran sekali, sebab Co Hiong masih mau 
turun tangan jahat terhadap anak isterinya yang ada di kuil 
Yang Sim Am. 

Siapa akan menyangka kalau akhirnya Souw Peng Hai 
mati di tangan murid kesayangannya sendiri Kalau ia hidup 
tenang di kuil Yang Sim Arn bersama anak isterinya, tentu 
tidak akan mati begitu mengenaskan. Mungkin itu merupakan 
hukuman bagi dirinya. 

Setelah melihat Souw Peng Hai mati, Co Hiong sama 
sekali tidak merasa berduka, sebaliknya wajahnya malah 
tampak berseri-seri Dulu orang aneh di dalam gua yang 
menurunkan ilmu silat tinggi padanya, juga dibunuhnya, Maka 
kini membunuh Souw Peng Hai, itu boleh dikatakan 
merupakan hal biasa baginya. 
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Co Hiong mendekati mayat Souw Peng Hai, Ternyata ia 
mengambil sesuatu dari dalam baju sang guru, lalu 
menendang mayatnya ke sudut gua. 

Sambil bersiul-siu! Co Hiong mendekati pagoda batu yang 
telah roboh itu. Mendadak ia berseru girang, karena pintu ke 
tujuh telah terbuka, ia segera menjulurkan tangannya merogoh 
ke dalam. 

Co Hiong merasa tangannya menyentuh sebuah benda, 
lalu dikeluarkannya benda itu cepat-cepat, Ternyata sebuah 
kotak kecil Kotak tersebut tertutup rapat, namun di bagian 
tutupnya terdapat sebuah lubang kecil 

Co Hiong bersorak dalam hati ia segera mengeluarkan dua 
potong Pit Giok Cak, lalu dimasukkannya ke lubang kotak. 

Kreeek! Kotak itu terbuka. 

Co Hiong melihat isinya, wajahnya tampak girang sekali, 
bahkan ia sempat berjingkrak-jingkrak sejenak 

Ternyata kotak itu berisi sebuah kitab tipis sebesar telapak 
tangan, Di atas kitab tersebut terdapat beberapa baris tulisan, 
Co Hiong segera membacanya ternyata tulisan itu berbunyi: 

Sudah lama mendengar tentang Thian Kie Cinjin di gunung 
Kwat Cong San berkepandaian amat tinggi Aku merasa tidak 
puas dan mengambil keputusan untuk bertarung dengannya. 

Di dalam kitab tipis ini memuat seluruh kepandaianku 
Kalau aku kalah bertarung, siapa yang berjodoh memperoleh 
kitab ilmu silatku, haruslah belajar dengan tekun, agar bisa 
bertarung dengan Thian Kie cinjin lagi demi menebus 
kekalahanku. 

Seandainya Thian Kie Cinjin sudah tiada, harus cari 
muridnya untuk bertarung, Kalahkan mereka dalam tiga jurus, 
agar mereka tahu kepandaianku tiada duanya di kolong 
Langit! 

Tiada tanda tangan di situ, Namun itu pasti tulisan Sam Im 
Sin Ni. Walau Sam Im Sin Ni berkepandaian amat tinggi, tapi 
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hatinya sempit sekali, Kalau tidak, bagaimana mungkin ia 
menulis begitu dan meninggalkan seluruh kepandaiannya di 
dalam kitab tipis tersebut 

Akan tetapi, memang sungguh di luar dugaan, Dia 
bertarung dengan Thian Kie Cinjin hingga beberapa hari 
beberapa malam, tiada yang kalah dan yang menang, bahkan 
akhirnya sama-sama terluka. 

Setelah terluka, mereka berdua bersepakat untuk 
menciptakan suatu ilmu silat, yakni Kui Goan Pit Cek, yang 
kemudian amat menggemparkan rimba persilatan, dan 
menimbulkan banjir darah. 

Sam Im Sin Ni sama sekali tidak menduga, kalau kitab tipis 
yang memuat seluruh kepandaiannya, justru akan jatuh ke 
tangan orang yang berhati licik dan amat jahat. 

"Ha ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, kemudian mengambil 
kitab tipis itu dan membukanya selembar demi selembar 

Dulu Co Hiong pernah belajar sedikit mengenai ilmu silat 
Sam Im Sin Ni. ia merasa ilmu silat itu amat tinggi, Kini setelah 
membaca kitab tipis itu, barulah ia tahu, itu cuma merupakan 
kulit kepandaian Sam Im Sin Ni 

Co Hiong yakin, tiga tahun kemudian setelah mempelajari 
semua ilmu silat yang ada di dalam kitab tipis itu, ia pasti 
berubah menjadi pesilat tanpa tanding di rimba persilatan Dua 
wanita Kwat Cong San juga tidak dalam matanya. 

"Ha ha ha.,.!" Co Hiong tertawa terus saking girang-nya. 
Pada waktu bersamaan terdengarlah suara Na Siao Tiap di 
luar gua. 

"Co Hiong! Kalau engkau tidak keluar, selamanya engkau 
akan berada di dalam gua ini! janganlah engkau bergirang!" 

Begitu mendengar suara Na Siao Tiap, tergetarlah sekujur 
badan Co Hiong, bahkan kotak yang berisi kitab tipis itu pun 
terlepas dari tangannya. 
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Bagaimana Co Hiong tidak gembira? Kini ia telah 
memperoleh jarum sakti, kitab ilmu silat Sam Im Sin Ni dan 
panji Partai Thian Liong, maka tidak heran kalau ia terus- 
terusan tertawa. 

Namun begitu suara Na Siao Tiap mengalun ke dalam, Co 
Hiong menjadi terkejut sekali, ia tahu, Na Siao Tiap pasti terus 
menjaga di luar gua. Bagaimana mungkin ia bisa keluar? 
otomatis ia akan mati kelaparan dan kehausan di dalam gua. 

seandainya begitu, pereuma ia memperoleh jarum sakti, 
kitab ilmu silat Sam Im Sin Ni dan panji itu. Berpikir sampai di 
sini, wajah Co Hiong berubah menjadi murung. 

Tapi ia banyak akal, tentunya tidak akan putus asa. ia 
terus mencari akal agar bisa meninggalkan gua tersebut 
Semula ia mengambil keputusan untuk mempelajari ilmu yang 
tereantum di dalam kitab tipis itu beberapa hari, lalu keluar 
bertarung dengan Na Siao Tiap, Namun kemudian keputusan 
itu dibatalkannya, karena ia tahu Na Siao Tiap telah 
mempelajari Kui Goan Pit Cek, sudah pasti dirinya masih 
belum mampu melawan Na Siao Tiap. 

Co Hiong berjalan ke sana ke mari mencari jalan ke luar di 
dalam gua, namun tidak menemukannya, sehingga keringat 
dinginnya mulai mengucur 

"Co Hiong!" Terdengar lagi suara Na Siao Tiap, "Engkau 
dan gurumu telah banyak melakukan kejahatan Engkau tidak 
menyangka kalau hari ini akan terkurung di dalam gua kan?" 

Ketika mendengar ucapan Na Siao Tiap, hati Co Hiong 
tergerak, karena gadis itu masih tidak tahu kalau Souw Peng 
Hai telah mati di tangannya, Mungkin ke adaan ini bisa 
memanfaatkan agar dirinya dapat lolos Pikir Co Hiong. 

Setelah berpikir demikian, Co Hiong manggut-mang-gut 
seakan sudah mengambil suatu keputusan ia talu 
menggenggam jarum sakti, dan memanggui mayat Souw 
Peng Hai. Setelah Panji Thian Liong dan kitab ilmu silat Sam 
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lm Sin Ni disimpan baik-baik di dalam bajunya barulah Co 
Hiong melangkah menuju pintu batu. 

"Nona Na!" ujar Co Hiong sambil tertawa gelak, "Engkau 
masih menjaga di depan gua?" 

Ketika mendengar suara Co Hiong, Na Siao Tiap tertegun, 
ia tidak menyangka kalau Co Hiong masih berani bersuara. 

Tentu!" sahut Na Siao Tiap, "Kalau engkau tidak mau mati 
kelaparan di dalam gua, cepatlah ke luar agar bisa mati di 
tanganku!" 

"He he!" Co Hiong tertawa terkekeh-kekeh. "Nona Na, 
engkau akan sia-sia menunggu di situ!" 

"Kenapa?" Suara Na Siao Tiap bernada heran. 

Co Hiong girang karena Na Siao Tiap bertanya demikian, 
ia memang menghendaki pertanyaan tersebut 

"Aku telah menemukan sebuah jalan rahasia, Maka aku ke 
mari memberitahukan, agar engkau terus menjaga di situ!" 
sahut Co Hiong, "Jangan ke mana-mana!" 

Usai berkata begitu, Co Hiong tertawa gelak sambil 
mengecilkan suaranya, sehingga kedengarannya seakan-akan 
semakin jauh. 

Na Siao Tiap tertegun seketika, ia mengira Co Hiong mulai 
pergi meninggalkan gua melalui jalan rahasia. 

Kalau Co Hiong telah menemukan jalan rahasia untuk 
meninggalkan gua itu, apa gunanya ia terus menjaga di situ? 
Pikir Na Siao Tiap, Akhirnya ia mengambil keputusan untuk 
meninggalkan tempat itu. 

Na Siao Tiap melesat pergi, tapi mendadak berhenti sambil 
mengerutkan kening, ia tahu jelas bahwa Co Hiong amat licik 
dan banyak akal busuk, Kalau dia telah menemukan jalan 
rahasia, kenapa tidak langsung pergi, tapi malah 
memberitahukan padanya dulu? itu pasti ada sebab 
musababnya. 
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Setelah berpikir begitu, Na Siao Tiap langsung 
bersembunyi di balik sebuah batu. 

sementara Co Hiong yang berada di dalam gua juga sudah 
berhenti tertawa, kemudian memasang kuping mendengar 
keadaan di luar dengan penuh perhatian Tidak ada suara Na 
Siao Tiap lagi. 

Seandainya saat ini yang menjaga di luar bukan Na Siao 
Tiap, melainkan Lie Ceng Loan atau Bee Kun Bu, Co Hiong 
pasti sudah ke luar, Sebab Lie Ceng Loan dan Bee Kun Bu 
gampang ditipu. 

Akan tetapi, sekarang Na Siao Tiap yang menjaganya. 
Gadis itu berkepandaian tinggi dan sulit ditipu, Oleh karena itu 
tidak heran kalau Co Hiong ciut nyali nya. 

Walau tiada suara apa pun di luar, namun Co Hiong masih 
tidak berani menggeserkan batu yang mengganjel pintu batu, 
ia tetap menunggu dengan sabar agar dapat memastikan Na 
Siao Tiap sudah pergi. 

Na Siao Tiap yang bersembunyi di balik batu pun tetap 
diam, dan terus menunggu, Sehingga Na Siao Tiap mengira 
Co Hiong telah pergi melalui jalan rahasia. 

itu membuat Na Siao Tiap berpikir kalau Co Hiong dapat 
meloloskan diri, memang sungguh sayang sekali, Tapi ia pun 
ragu akan keberadaan Co Hiong di dalam gua, Karena itu, 
timbullah suatu ide dalam benaknya, Alangkah baiknya 
menaruh piepanya di depan gua, Kalau Co Hiong melihat alat 
musiknya itu, tentunya ia tidak berani meninggalkan gua, 
karena mengira Na Siao Tiap masih berada di situ, Apabila Co 
Hiong sudah pergi melalui jalan rahasta, bukankah dia bisa 
pergi men carinya? 

Na Siao Tiap menganggap idenya itu sangat tepat, maka 
ia ke luar dari tempat persembunyian nya, lalu menaruh 
piepanya di depan gua. 

Ketika baru mau melesat pergi, mendadak ia mendengar 
suara "Krek" di pintu batu itu, Hati Na Siao Tiap tersentak 
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sambil melesat pergi, sehingga tidak sempat mengambil 
piepanya. 


Gadis itu girang sekali, karena mengetahui Co Hiong 
masih belum meninggalkan gua, Tadi dia cuma omong kosong 
untuk menipunya. 

Na Siao Tiap bersembunyi di balik sebuah batu, 
sedangkan pintu batu itu sudah terbuka sedikit Tak lama 
kemudian tampak sebuah kepala menjulur ke luar, Ke-pala itu 
menengok ke sana ke mari, tetapi lalu masuk lagi. 

Berselang beberapa saat, kepala itu menjulur ke luar lagi, 
lalu tampak sosok bayangan melesat ke luar. 

"Mau kabur ke mana?" bentak Na Siao Tiap sambil 
melancarkan pukulan ke arah sosok bayangan 

pukulannya disertai dengan Toa Pan Yok Sin Kang, Dapat 
dibayangkan betapa dahsyatnya pukulan tersebut 

Bumm! Orang itu terpukul jatuh menghantam sebuah batu. 

Na Siao Tiap segera melesat ke arahnya, Orang itu 
ternyata Souw Peng Hai, Tenggorokan dan sekujur badan 
Souw Peng Hai berlumuran darah, Keadaan itu membuktikan 
bahwa kematiannya bukan karena pukulan Na Siao Tiap, 

Maka tidak heran kalau gadis itu sangat kebingungan 

Mendadak Na Siao Tiap tersentak sadar, bahwa dirinya 
telah tertipu. Gadis itu segera menoleh, tampak sosok 
bayangan sedang melesat ke atas, Na Siao Tiap tahu, itu pasti 
Co Hiong, tidak mungkin orang lain. 

Oleh karena itu, tanpa menghiraukan piepanya lagi, ia 
langsung melesat menggunakan ginkang mengejar Co Hiong, 
Ginkang Na Siao Tiap masih di atas Co Hiong, maka dalam 
waktu sekejap, Na Siao Tiap sudah hampir menyusulnya. 

Serrt! Serrrt! Serrrt! Co Hiong terus melesat ke atas. 
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Tak seberapa lama kemudian, mereka berdua sudah 
berada di atas, Co Hiong terus melesat pergi, dan Na Siao 
Tiap tetap mengejarnya, Tiba-tiba Na Siao Tiap mengerahkan 
ilmu ginkang Ling Khong Sih Tou (Terbang Di Angkasa) 
mengarah pada punggung Co Hiong sambil menjulurkan 
tangan nya. 

Tiba-tiba Co Hiong berkelit ke samping sambil 
mengayunkan tangannya, Tampak cahaya keemasan 
meluncur ke arah Na Siao Tiap. 

Walau gadis itu berkepandaian tinggi, tapi tidak tahu benda 
apa yang meluncur ke arahnya, ia cuma tahu dari tangan Co 
Hiong dan merasa ada sedikit hawa dingin. 

Na Siao Tiap terkejut, kemudian secepat kilat meloncat 
mundur Ketika ia meloncat mundur, barulah melihat jelas 
bahwa benda itu ternyata jarum sakti. 

ia pun segera memandang ke arah Co Hiong. Ter-nyata 
tangan Co Hiong telah menggenggam sebatang jarum emas 
sepanjang pedang, hanya saja bentuknya bulat menyerupai 
jarum biasa. 

Pada saat Na Siao Tiap memandang ke arahnya, disaat itu 
pula Co Hiong melesat pergi. 

Na Siao Tiap tertawa dingin. Tiba-tiba Co Hiong 
mengayunkan tangannya, Tampak tiga buah gelang emas 
meluncur ke arah Na Siao Tiap, Gadis itu segera 
mengibaskan lengan bajunya, Ke tiga buah gelang emas 
terpukul jatuh. Na Siao Tiap langsung melesat sekaligus 
menendang ke tiga buah gelang emas yang jatuh itu. Ke tiga 
buah gelang emas meluncur secepat kilat ke arah Co Hiong 
yang sedang melesat pergi. 

Co Hiong sudah mendengar suara senjatanya sendiri, 
maka tanpa menoleh ia menyambitkan jarum saktinya ke arah 
gelang emas. 

Trang! Trang! Trang! Ke tiga gelang emas terpukul 
kesamping. 
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Ketika menendang ke tiga buah gelang emas Na Siao Tiap 
mengerahkan seluruh tenaganya. Maka walau berhasil 
menangkis ke tiga buah gelang emas itu, tangan Co Hiong 
pun merasa ngilu, otomatis membuat langkahnya jadi lamban. 

Tepat di saat bersamaan, terdengar suara bentakan Na 
Siao Tiap yang amat nyaring, Co Hiong tahu, bahwa Na Siao 
Tiap sudah mendekat, sehingga membuatnya nyaris putus 
asa. 

Mendadak terdengar ringkikan kuda yang amat nya-ring, 
Begitu mendengar suara ringkikan kuda Co Hiong menjadi 
bersemangat ia melesat lebih cepat ke arah suara ringkikan 
kuda itu. 

sementara Na Siao Tiap masih tertinggal beberapa depa, 
Namun gadis itu segera mengerahkan ilmu ginkang Ling 
Khong Sih Tou (Terbang Di Angkasa), Pada waktu 
hersamaan, ia melihat sosok bayangan berlari laksana 
terbang menuju ke arah Co Hiong, itulah Ciak Hun Tui Hong 
Sin Kou (Kuda Sakti) milik Co Hiong. 

Ketika melihat kuda sakti hati Na Siao Tiap gusar bukan 
main, Ketika kuda sakti mendekat, Na Siao Tiap langsung 
melancarkan sebuah pukulan ke arahnya. 

Di saat pukulan itu hampir mengena badannya tiba-tiba 
kuda sakti meringkik keras sambil meloncat ke samping, 

Bukan main, ternyata kuda sakti dapat mengelak pukulan Na 
Siao Tiap. 

justru pada saat hersamaan, Co Hiong melesat ke atas 
kuda sakti, Begitu melihat Co Hiong berada di punggung kuda 
sakti, Na Siao Tiap tahu, bahwa dirinya tidak mungkin bisa 
mengejarnya lagi. Maka seketika juga ia melancarkan 
beberapa pukulan ke arah kuda Co Hiong, Akan tetapi, 
pukulan-pukulannya menghantam tempat kosong, karena 
kuda sakti telah melesat pergi laksana kilat Tiba-tiba Na Siao 
Tiap bersiul panjang beberapa kali, ternyata Na Siao Tiap 
memanggil Hian Giok. 
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Kebetulan Hian Giok sedang terbang di angkasa mencari 
Na Siao Tiap, Begitu mendengar suara siulan itu, Hian Giok 
menyahut dengan pekikan keras sambil meluncur ke arah Na 
Siao Tiap. 

Sebelum Hian Giok hinggap di tanah, Na Siao Tiap sudah 
melesat ke punggungnya, dan Hian Giok langsung terbang ke 
atas. 

Na Siao Tiap memandang ke bawah, hanya tampak hutan 
rimba dan lembah, tidak tampak kuda sakti, Pada hal Hian 
Giok terbang ke arahnya, itu cuma memakan waktu sedikit, 
bagaimana mungkin kuda sakti itu telah lari begitu jauh? 

Gadis itu penasaran sekali, ia lalu menepuk leher Hian 
Giok beberapa kali, agar Hian Giok terbang berputar-putar di 
sekitar tempat tersebut Hian Giok me nurut, lalu berputar-putar 
di atas sekitar tempat itu. 

Tak seberapa lama kemudian, Na Siao Tiap melihat sosok 
bayangakan melesat cepat ke arah Timur. Tidak salah lagi, 
itulah kuda sakti milik Co Hiong, Sebab tampak pula sosok 
bayangan di atas punggungnya. 

Na Siao Tiap girang bukan main, ia lalu menepuk leher 
Hian Giok sekali, Hian Giok langsung meluncur kt arah kuda 
sakti yang sedang berlari laksana kilat 

"Cepat kejar!" Seru Na Siao Tiap sambil menunjuk ke arah 
kuda sakti itu. 

Hian Giok memekik keras, lalu terbang secepatnya ke arah 
kuda sakti yang sedang lari kencang. 

Berselang beberapa saat kemudian, Hian Giok telah 
berhasil menyusul kuda sakti, Namun kuda itu memasuki 
sebuah rimba, sehingga luput dari pandangan Na Siao Tiap. 


Hian Giok tidak bisa turun, karena rimba itu penuh 
pepohonan. 
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"Cepat terbang ke atas! Cepaat!" seru Na Siao Tiap. 

Hian Giok langsung terbang ke atas, Na Siao Tiap 
memandang ke bawah, tak lama tampaklah kuda sakti di 
sebelah barat, tetap tampak sosok bayangan di atas 
punggung kuda. 

"Kejar!" seru Na Siao Tiap. 

Hian Giok terbang secepatnya mengejar kuda sakti, Na 
Siao Tiap tampak gembira, sebab kuda sakti telah ke luar dari 
rimba, Kuda sakti terus lari laksana kilat Hian Giok pun 
terbang secepat kilat mengejarnya. 

Tak seberapa lama kemudian, Hian Giok berhasil 
mendekati kuda sakti, sekaligus menukik ke bawah, Kuda 
sakti meringkik keras, sedangkan Hian Giok memekik 
mengguntur lalu mencengkeram sosok yang ada di punggung 
kuda sakti, Sosok itu terjatuh ke bawah, Giranglah hati Na 
Siao Tiap. 

Akan tetapi, kuda sakti masih terus berlari laksana kilat Na 
Siao Tiap menyadari adanya gelagat tidak beres, Sebab tidak 
mungkin kuda sakti meninggalkan majikannya. Meskipun 
demikian, Na Siao Tiap tetap meloncat turun. 

Ketika melihat sosok itu, wajah Na Siao Tiap tampak gusar 
sekali, sebab yang terjatuh ternyata pakaian Co Hiong yang 
diganjel dahan pohon, Na Siao Tiap tidak menyangka kalau 
Co Hiong dapat menipu nya dengan cara itu. 

Co Hiong tidak bersama kuda sakti, tentunya tidak bisa 
pergi jauh, Pikir Na Siao Tiap, ia segera meloncat ke 
punggung Hian Giok, maksudnya ingin mencari Co Hiong. 
Walau Hian Giok sudah berputar-putar di sekitar tempat itu, 
namun sama sekali tidak tampak bayangan Co Hiong. 

Memang sulit mencarinya, sebab Co Hiong bisa bersembunyi 
di suatu tempat yang tak dapat dilihat dari atas. 

Karena tidak menemukan Co Hiong, akhirnya Na Siao Tiap 
menyuruh Hian Giok turun ke dasar telaga kering, 
sesampainya di tempat itu, ia mengambil pie-panya, lalu 
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memasuki gua Sam Im Sian Hu, namun di dalam gua sudah 
tidak ada apa-apa lagi. 

Na Siao Tiap mengambil keputusan, bahwa akan terus 
mencari Co Hiong, Di saat itu pula ia teringat akan Lie Ceng 
Loan, dan tidak tahu Lie Ceng Loan sudah ke mari belum? 

Setelah berpikir begitu, Na Siao Tiap segera kembali ke 
istana Pit Sia Kiong untuk menemui Lie Ceng Loan, 
sesampainya di reruntuhan istana tersebut, ia tidak melihat 
gadis itu. 

Na Siao Tiap tereengang dan khawatir Lie Ceng Loan 
berkeluyuran ke dalam rimba akan bertemu Co Hiong, Karena 
itu, ia segera pergi mencari gadis itu bersama Hian Giok, Na 
Siao Tiap tidak tahu, kalau saat ini Lie Ceng Loan berada di 
sebuah gua.,.. 

Bagian ke lima puluh tiga Cinta Membara 

Setelah mendengar suara Kim Hun Tokouw-Lam Kiong 
Siu, Lie Ceng Loan berjalan memasuki gua itu perlahan-lahan. 
Tak seberapa lama kemudian, suara Kim Hun Tokouw 
terdengar makin jelas. 

"Biar bagaimanapun, kita tetap akan hidup dan mati 
bersama!" suara Kim Hun Tokouw dan setelah itu terdengar 
pula suara tawa terkekeh-kekeh. 

Begitu mendengar suara itu, Lie Ceng Loan tahu sudah 
semakin mendekat pada Kim Hun Tokouw, ia maju lagi 
beberapa depa, tampaklah sinar remang-remang. 

Lie Ceng Loan langsung berhenti sepasang matanya 
mengarah ke depan, melihat sebuah lampu minyak berada di 
atas sebuah batu besar. Selain lampu minyak, ia pun melihat 
seseorang berbaring di atas batu itu, punggung orang itu 
menghadap ke depan, mukanya menghadap ke dalam. 

Oleh karena itu, Lie Ceng Loan tidak tahu siapa orang itu, 
Lagipula lampu minyak itu menyala remang-remang, Namun 
ia yakin, bahwa orang itu lelaki Kim Hun Tokouw berdiri di 
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hadapan orang itu, wajahnya masih bernoda darah dan di 
keningnya terdapat bekas luka. 

Betapa menakutkan wajahnya tersorot sinar yang remang- 
remang. Padahal Kim Hun Tokouw tergolong wanita cantik. 
Namun saat ini wajahnya telah menyerupai setan iblis, Diam- 
diam Lie Ceng Loan menarik nafas panjang. 

"He he!" Kim Hun Tokouw tertawa lagi, "Engkau 
menghadapku dengan punggungmu Bisakah selamanya tidak 
melihat diriku? He he! Aku tidak mau tahu engkau cinta atau 
benci padaku, tapi yang jelas seumur hidup engkau akan 
berhadapan denganku, tidak bisa bersama Lie Ceng Loan 
lagi!" 

Lie Ceng Loan tereengang, Kenapa mendadak Kim Hun 
Tokouw menyinggung namanya? Lagipula ia tidak tahu siapa 
orang yang berbaring itu, kenapa Kim Hun Tokouw 
mengatakan orang itu tidak bisa bersamanya lagi? Lie Ceng 
Loan sungguh tidak habis berpikir 

Mendadak orang itu membalikkan badannya menghadap 
Kim Hun Tokouw dan kebetulan juga menghadap Lie Ceng 
Loan. 

Walau remang-remang, namun Lie Ceng Loan masih 
dapat melihat jelas muka orang itu. seketika juga ia terbelalak 
dengan mulut ternganga lebar, dan sekujur badannya menjadi 
panas dingin. 

Ternyata yang terbaring itu seorang pemuda yang amat 
tampan, hanya saja wajahnya tampak muram sekali, Lie Ceng 
Loan mengenalinya. Pemuda itu ternyata Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu? Bukankah Lie Ceng Loan telah 
menyaksikannya mati dibakar di dalam ruang kaca? Tapi kini 
kok masih hidup? itu membuat hati gadis tersebut terkejut dan 
girang, ia berdiri tertegun di tempat tanpa mengeluarkan 
suara. 
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"Hm!" dengus Bee Kun Bu dingin, "Lam Kiong Siu, kini 
engkau telah berubah jadi begini, itu sungguh karena dosamu 
sendiri!" ujarnya. 

Begitu mendengar suara Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan tidak 
dapat menahan tangisnya, bahkan langsung menerjang ke 
arah Bee Kun Bu. 

Tangisnya amat mengejutkan Kim Hun Tokouw dan Bee 
Kun Bu, Kim Hun Tokouw segera menoleh, ia seperti 
kehilangan sukma ketika melihat Lie Ceng Loan menerjang ke 
arah Bee Kun Bu. 

Saat ini, dalam hati Lie Ceng Loan cuma ada Bee Kun Bu. 
Walau Kim Hun Tokouw berdiri di dekatnya, namun gadis itu 
kelihatan tidak merasa akan keberadaannya. 

Air muka Kim Hun Tokouw langsung berubah, ia mengelak 
ke samping, Kemudian sambil tertawa dingin, ia menyentilkan 
jari tengahnya, Tampak tiga batang jarum halus meluncur ke 
arah Lie Ceng Loan. 

sedangkan Lie Ceng Loan yang sudah berada di depan 
batu besar tempat Bee Kun Bu terbaring itu, sama sekali tidak 
mengetahui kalau punggungnya telah menjadi sasaran tiga 
batang jarum halus, sementara Kim Hun Tokouw masih 
tertawa dingin. 

Bagaimana Bee Kun Bu masih hidup? Padahal Lie Ceng 
Loan telah menyaksikan kematiannya yang amat 
mengenaskan, yakni dibakar hidup-hidup di atas tungku 
sampai mati. Akan tetapi, kenapa saat ini ia justru berbaring di 
batu itu? Ternyata ada sebab musababnya. 


Setelah Bee Kun Bu ditangkap dan dikurung, tak lama 
muncullah gadis berbaju hijau yang diperalat Co Hiong, Gadis 
berbaju hijau itu menyuruh Bee Kun Bu menulis sepucuk surat 
untuk Lie Ceng Loan, sesuai dengan pesan Co Hiong. 
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Bee Kun Bu mengira gadis berbaju hijau itu sebaik gadis 
berbaju hijau yang pernah menolongnya, maka tanpa 
bereuriga ia pun menulis. 

Setelah gadis itu pergi dengan membawa surat tersebut 
tak lama muncullah gadis berbaju hijau lain sambil tertawa- 
tawa. 

Tuan Bee, Kiong Cu mengundangmu," ujarnya. 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu. "Aku sudah ditangkap dan 
dikurung di sini, kenapa masih harus mengucapkan "Undang" 
padaku?" 

Tuan Bee!" Gadis berbaju hijau tertawa cekikikan, "Jangan 
marah-marah, setelah bertemu Kiong Cu, engkau pasti tidak 
marah-marah lagi." 

"Jangan banyak omong kosong di sini!" bentak Bee Kun 
Bu gusar 

Tuh!" Gadis berbaju hijau tertawa cekikikan lagi, "Ayolah! 
Kiong Cu sedang menunggumu." 

sepasang kaki Bee Kun Bu masih tidak bertenaga, karena 
itu dia diam saja. 

Gadis berbaju hijau tersenyum ia membuka pintu kurungan 
lalu bertepuk tangan tiga kali. Tak lama muncullah dua gadis 
berbaju hijau lain, kemudian menggotong Bee Kun Bu pergi. 

Bee Kun Bu merasa heran, kenapa Kim Hun Tokouw 
menyuruh gadis-gadis itu membawanya menemui Kim Hun 
Tokouw itu? Tentang Bee Kun Bu dibawa pergi, juga diketahui 
Kuang Ti Taysu, Gin Tie Suseng dan Giok Siauw Sian Cu. 

Akan tetapi, setelah Bee Kun Bu dibawa pergi, justru tidak 
kembali ke dalam penjara itu lagi, Apa yang dialami Bee Kun 
Bu, mereka bertiga sama sekali tidak menge- tahuinya. 

Ketika Kun Bu dibawa pergi, Kun Bu ingin melancarkan 
pukulan terhadap gadis-gadis itu. Namun mengingat akan budi 
pertolongan salah seorang gadis berbaju hijau yang telah 
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mengorbankan nyawanya, maka Bee Kun Bu merasa tidak 
tega turun tangan jahat terhadap gadis-gadis itu. Lagipula 
mereka menuruti perin-tah, jadi apa gunanya membunuh 
mereka yang tak ber-salah? 

Oleh karena itu, Bee Kun Bu membatalkan niatnya, 
sedangkan gadis-gadis itu terus menggotongnya, Tak lama 
kemudian sudah sampai di depan sebuah kamar Salah 
seorang gadis membuka pintu kamar itu, lalu menggotong Bee 
Kun Bu ke dalam. 

Begitu digotong ke dalam, Bee Kun Bu mencium bau 
harum, Kamar itu amat indah dan mewah, Tentunya kamar 
wanita. 

"Tempat apa ini?" tanya Bee Kun Bu heran, "Kenapa 
kalian membawaku ke mari?" 

Ke tiga gadis berbaju hijau tertawa cekikikan Salah 
seorang diantara mereka memandang Bee Kun Bu seraya 
menyahut 

"Nanti engkau akan mengetahuinya, Kenapa begitu gugup 
sih?" 

Bee Kun Bu diam. 

Ke tiga gadis itu memapahnya ke tempat duduk. Setelah 
duduk Bee Kun Bu menghimpun Lweekangnya, bersiap-siap 
menghadapi serangan gelap dari Kim Hun Tokouw. 

Berselang beberapa saat kemudian, Bee Kun Bu 
mendengar suara tawa di balik dinding. 

"Hihi! selamat Kiong Cu!" 

"Omong sembarangan!" suara Kim Hun Tokouw. 

Bee Kun Bu mengenali, bahwa itu suara Kim Hun Tokouw- 
Lam Kiong Siu. Maka ia lalu menoleh ke arah dinding itu, 
Ketika ia menoleh, dinding itu bergerak Seorang wanita duduk 
di situ dengan mata berbinar-binar memandang Bee Kun Bu. 
senyuman manis pun menghias bibirnya yang tipis. 
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Bee Kun Bu nyaris tidak mengenali, sebab wanita itu cantik 
sekali, ternyata Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu. 

Kim Hun Tokouw memang tergolong wanita yang cantik 
jelita, Sudah beberapa kali Bee Kun Bu berhadapan 
dengannya, namun setiap kali berhadapan, Kim Hun Tokouw 
selalu memperlihatkan wajah dingin yang tak berperasaan 

Akan tetapi, saat ini wajah wanita itu terus berseri dengan 
mata berbinar-binar, sehingga Bee Kun Bu nyaris tidak 
mengenalinya. Lagipula kali ini Kim Hun Tokouw mengenakan 
pakaian yang amat indah, tidak seperti biasanya memakai 
pakaian rahib wanita. 

Sesaat kemudian, Kim Hun Tokouw melangkah ke dalam 
kamar tersebut, dan pintu rahasia itu pun tertutup sendiri 
Begitu melihat Kim Hun Tokouw, Bee Kun Bu langsung 
bertanya. 

"Mau apa engkau menyuruhku ke mari?" 

Kim Hun Tokouw tersenyum malu-malu, lalu duduk di 
hadapan Bee Kun Bu dengan sikap lemah lembut 

"Kun Bu!" sahutnya sambil tersenyum manis, "Aku tidak 
akan turun tangan jahat terhadapmu tidak usah tegang," 

Menyaksikan sikap Kim Hun Tokouw, Bee Kun Bu yakin 
dia tidak akan turun tangan jahat Namun ia merasa heran 
dalam hati, kenapa sikap Kim Hun Tokouw saat ini lain dari 
biasanya. 

"Kun Bu!" Kim Hun Tokouw menatapnya dengan mata 
berbinar-binar, Kemudian wanita itu menundukkan kepala 
seraya berkata dengan suara rendah, "Engkau harus tahu, 
istana ini bagaikan benteng emas, siapa pun tidak dapat 
menghancurkannya," 

"Itu belum tentu," sahut Bee Kun Bu dingin. 

"Kun Bu.,.," Sahutan yang dingin itu tidak membuat Kim 
Hun Tokouw gusar, cuma mengerutkan kening saja, 
"Bersediakah engkau,., tinggal selamanya di istana ini?" 
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"Apa?!" Bee Kun Bu tertegun dan tampak tidak mengerti. 
"Kenapa aku harus tinggal selamanya di istana ini?" 

pertanyaan Bee Kun Bu membuat wajah Kim Hun Tokouw 
kemerah-merahan. 

"Untuk mendampingiku." sahutnya. 

"Mendampingimu?" Bee Kun Bu terbelalak dan merasa geli 
dalam hati. 

"Ya." Kim Hun Tokouw mengangguk "Aku rela 
menyerahkan kedudukanku di sini untukmu, asal engkau 
bersedia...." 

"Ha ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gelak sebelum Kim Hun 
Tokouw menyelesaikan ucapannya. 

"Kun Bu!" Kim Hun Tokouw heran, "Kenapa engkau 
tertawa?" 

"Aku mentertawakan dirimu yang tak tahu malu," sahut 
Bee Kun Bu. "Engkau sungguh bermimpi di siang hari bolong!" 

Ucapan Bee Kun Bu membuat wajah Kim Hun Tokouw 
langsung berubah, ia adalah majikan istana Pit Sia Kiong, 
Kedudukannya sangat tinggi dalam rimba persilatan luar 
perbatasan maupun di seberang laut Lagi pula wajahnya amat 
cantik jelita sehingga banyak kaum Bu Lim berkepandaian 
tinggi ingin mempersuntingnya, Namun mereka satu persatu 
ditolaknya mentah-mentah. Bahkan banyak diantara mereka 
yang bukan hanya di-tolak, melainkan langsung dibunuh. 


Akan tetapi, sejak melihat Bee Kun Bu, cintanya mulai 
membara dalam hati, ia yakin Bee Kun Bu pasti bersedia 
memperisterinya, sebab ia sangat cantik dan juga majikan 
istana Pit Sia Kiong, Tapi tak disangka, Bee Kun Bu justru 
langsung menolaknya. 

itu sungguh memalukan dan menimbulkan kemarahan Kim 
Hun Tokouw. 
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"Engkau.,,." Kim Hun Tokouw bangkit berdiri sambil 
menudingnya, "Engkau sudah mempertimbangkannya?" 

"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa, "Lam Kiong Siu, engkau 
tidak perlu bertanya lagi! Urusan ini tidak perlu 
kupertimbangkan!" 

"Kun Bu!" Kim Hun Tokouw merasa malu bereampur gusar 
"Apakah aku tidak sepadan denganmu, katakanlah!" 

"Engkau memang cantik dan juga majikan istana Pit Sia 
Kiong ini!" sahut Bee Kun Bu. "Bagi pria lain, tentunya mereka 
ingin mempersuntingmu! Tapi bagiku tidak! Aku tidak akan 
bersama wanita jalang seperti mu!" 

"Apa?" Wajah Kim Hun Tokouw menghijau, "Aku tahu...." 

"Engkau tahu apa?" 

"Aku tahu engkau sudah punya kekasih, kan?" 

"Tidak salah!" 

"Siapa dia?" 

"Tidak jadi masalah kuberitahukan padamu, dia Lie Ceng 
Loan sumoyku!" Bee Kun Bu memberitahukan dengan jujur 

"Dia... dia sebanding dengan diriku?" tanya Kim Hun 
Tokouw dengan kening berkerut 

"Engkau tuh apa? Bagaimana mungkin dibandingkan 
dengan sumoyku itu!" sahut Bee Kun Bu sambil tertawa. 

"Oh?" Kim Hun Tokouw mundur beberapa langkah, 
kemudian ujarnya dingin, "Mungkin sekarang engkau belum 
berpikir matang. Engkau pun harus tahu posisimu sekarang, 
bahkan nyawamu pun berada di tanganku! Kalau engkau tidak 
menurut padaku, sehingga aku gusar...." 

Sebelum Kim Hun Tokouw menyelesaikan ucapan nya, 

Bee Kun Bu sudah melancarkan dua pukulan seraya 
membentak 

"Cepat antar aku kembali ke penjara!" 
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Kim Hun Tokouw berkelit Angin pukulan Bee Kun Bu 
menghantam sebuah pot bunga hingga hancur berantakan 

"Hm!" dengus Kim Hun Tokouw dingin. "Engkau harus 
berpikir baik-baik, besok aku akan ke mari menengokmu !" 

Kim Hun Tokouw meninggalkan kamar itu melalui pintu 
rahasia, sedangkan Bee Kun Bu termangu-mangu, bahkan 
merasa geli karena Kim Hun Tokouw memaksanya untuk 
mendampinginya seumur hidup, Bukankah itu suatu lelucon? 

Bee Kun Bu justru tidak tahu, kalau Kim Hun Tokouw 
sungguh-sungguh telah jatuh cinta padanya, Kalau tidak, 
bagaimana mungkin ia begitu sabar menerima penghinaan 
itu? 


Setelah berpikir lama sekali, akhirnya Bee Kun Bu menarik 
nafas sambil menggeleng-gelengkan kepala. 

Beberapa hari, tetap ada gadis berbaju hijau mengantar 
makanan padanya, Namun tidak membawanya kembali ke 
dalam penjara. Dalam beberapa hari itu, Bee Kun Bu terus 
mencoba menghimpun tenaga murninya. 

Hari ini ketika Bee Kun Bu menghimpun tenaga murninya, 
mendadak Yong Cuah Hiat di telapak kakinya terasa panas. 
Giranglah hatinya, Berselang beberapa saat kemudian, rasa 
panas itu menjalar ke seluruh tubuhnya. 

Oleh karena itu, ia terus menghimpun tenaga murninya, 
Tak seberapa lama kemudian, ia sudah bisa bangkit berdiri 
Namun di saat bersamaan, pintu rahasia kamar itu terbuka, 
Kim Hun Tokouw melangkah ke dalam dengan wajah yang 
masih tampak kesal 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu begitu melihatnya, "Mau apa 
engkau ke mari lagi?" 

"Aku ke mari untuk memberitahukan kabar gem-bira," 
sahut Kim Hun Tokouw sambil tersenyum 

"Kabar gembira apa?" tanya Bee Kun Bu heran. 
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"Dua wanita Kwat Cong San telah ke mari." Kim Hun 
Tokouw memberitahukan dengan wajah berseri 

"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gembira, "Kalau begitu, 
tamatlah riwayatmu!" 

"Oh?" Kim Hun Tokouw tertawa dingin "Engkau telah salah 
duga! Memang ada yang akan tamat ri-wayatnya, namun 
bukan diriku, melainkan dua wanita gunung Kwat Cong San 
itu!" 


"Omong kosong!" bentak Bee Kun Bu. 

"Hi hi hi!" Kim Hun Tokouw tertawa nyaring, "Aku tidak 
omong kosong! Buat apa aku harus omong kosong? Terus 
terang, mereka berdua telah terkurung di ruang api! Tidak 
lama lagi mereka berdua akan terbakar hangus!" 

Guguplah Bee Kun Bu, karena mimik wajah Kim Hun 
Tokouw tampak sungguh sungguh. Saat ini ke dua kaki Bee 
Kun Bu sudah bisa bergerak, maka ia segera menerjang ke 
arah pintu, sedangkan Kim Hun Tokouw cuma tertawa 

Begitu sampai di pintu, Bee Kun Bu mengangkat 
tangannya, siap menghancurkan pintu itu. 

"He he!" Kim Hun Tokouw tertawa terkekeh ke ke h. 

Bum! Bee Kun Bu memukul pintu itu. 

Akan tetapi, pintu itu sama sekali tidak bergeming, 

Ternyata pintu tersebut dibuat dari baja, Bee Kun Bu tertegun, 
kemudian membalikkan badannya. 

"Kun Bu! pereuma engkau membuang tenagamu!" ujar Kim 
Hun Tokouw dan menambahkan "Engkau perlu 
mengetahuinya, ini kamarku, Dinding dan pintu kamar m ini 
dibuat dari baja, Bagaimana mungkin engkau meninggalkan 
kamar ini?" 

Betapa gusarnya Bee Kun Bu. ia langsung menyambar 
sebuah pedang yang tergantung di dinding. 
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Trang! ia menghunus pedang itu sambil membentak "Lam 
Kiong Siu, hati-hatilah!" 

"Tunggu!" seru Kim Hun Tokouw mendadak 

Bee Kun Bu telah memutarkan pedangnya dengan 
gerakan Pat Hong Hong Ih (Hujan Angin Deiapan Penjuru), 
salah satu jurus dari ilmu pedang Tui Hun Cap Ji Kiam, yaitu 
ilmu pedang andalan partai Kun Lun. Namun Bee Kun Bu 
tidak menyerang, sebab mendengar suara seruan Kim Hun 
Tokouw. 


"Engkau masih mau omong apa?" tanyanya dingin. 

HKun Bu!" Kim Hun Tokouw tersenyum "Engkau seorang 
pendekar yang gagah, maka harus berpikir jauh, istana Pit Sia 
Kiong ini bisa menguasai rimba persilatan engkau harus 
merasa bangga!" 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu, lalu menyerang Kim Hun 
Tokouw dengan jurus Pat Hong Hong Ih (Hujan Angin 
Deiapan Penjuru). 

pedang itu berkelebatan mengarah pada Kim Hun Tokouw, 
Tangan Lam Kiong Siu pun bergerak, seketika juga 
selendangnya melayang menangkis pedang Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu maju selangkah sekaligus menyerang 
beruntun dengan jurus Yah Hwee Sauh Thian (Api Berkobar 
Membakar Langit), Coan Hun Cai Goat (Me nembus Awan 
Memetik Bu(an) dan jurus Yun Uh Kim Kong (Cahaya Emas 
Kabut Awan). 

Serangan itu tidak membuat Kim Hun Tokouw gugup, ia 
segera berkelit sambil meloncat ke belakang dan tertawa 
dingin 

"Kun Bu!" ujarnya, "Masih ada kabar gembira yang belum 
kusampaikan padamu!" 
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"Hm!" dengus Bee Kun Bu. "Siapa mau dengar omong 
kosongmu!" 

"Kalau aku omong kosong, biar aku mati disambar 
geledek." sahut Kim Hun Tokouw sungguh-sungguh. 

Hati Bee Kun Bu tersentak ia tidak menyangka kalau Kim 
Hun Tokouw berani bersumpah begitu. 

"Itu urusan apa?" tanyanya dengan kening berkerut 

Kim Hun Tokouw tidak segera menyahut, malah 
memandang Bee Kun Bu sambil tersenyum dan tampak 
serius. 

"Aku dengar Na Siao Tiap memberitahukan pada Pek Yun 
Hui, bahwa sebenarnya dia datang bersama Lie Ceng Loan 
sumoymu itu...." 

"Kenapa dia?" tanya Bee Kun Bu penuh perhatian 

"He he!" Kim Hun Tokouw tertawa terkekeh "Me-reka 
berdua bertemu Co Hiong." 

"Haaah?" Bee Kun Bu terkejut "Kemudian bagai-mana?" 

"Kemudian bagaimana?" Kim Hun Tokouw tertawa, 
"Kekasihmu itu... kabur bersama Co Hiong." 

"Jangan omong sembarangan!" bentak Bee Kun Bu. 
Bagaimana mungkin ia pereaya tentang itu? Lalu memutarkan 
pedangnya siap menyerang Kim Hun Tokouw. 

"Kun Bu, tadi aku sudah bersumpah berat Engkau masih 
mengira aku berbohong?" ujar Kim Hun Tokouw dan 
menambahkan, "Co Hiong dan Lie Ceng Loan naik kuda sakti, 
Na Siao Tiap tidak mampu mengejar merekah 

"Lam Kiong Siu!" Bee Kun Bu tertawa dingin Ter-serah 
engkau mau omong apa, pokoknya aku tidak pereayai" 

Apa yang dikatakan Kim Hun Tokouw, itu berdasarkan apa 
yang didengarnya dari pembicaraan Na Siao Tiap dengan Pek 
Yun Hui di ruang api. 
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"Engkau tidak pereaya terserah, namun engkau boleh lihat 
saja nanti," ujar Kim Hun Tokouw dingin. 

Tunggu!" bentak Bee Kun Bu ketika melihat Kim Hun 
Tokouw mau meninggalkan kamar itu, lalu mendadak 
menyerangnya. 

Akan tetapi, Kim Hun Tokouw telah melesat ke dalam pintu 
rahasia, dan pintu rahasia itu pun tertutup kembali 

Trang! Pedang Bee Kun Bu menusuk pintu rahasia itu. 

Bukan main gusarnya Bee Kun Bu. Dengan pedang itu ia 
mengamuk di dalam kamar, namun tetap tidak bisa ke luar. 

Kim Hun Tokouw juga gusar sekali ia memasuki ruang 
pengontrol jebakan, lalu menggerakkan jebakan yang ada di 
dalam ruang api. ia ingin membakar Na Siao Tiap dan Pek 
Yun Hui melampiaskan kegusaran dalam hatinya. 

Akan tetapi, Na Siao Tiap dan Pek Yun Hui menggunakan 
ilmu To Im Cih Yang (Menyambut Dengan Keras Mendorong 
Dengan Lunak), Dengan ilmu tersebut mereka berdua berhasil 
memindahkan api yang berkobar-kobar itu untuk membakar 
dinding di dalam ruang tersebut Tentang ini telah diceritakan 
di atas. 

Berselang beberapa saat kemudian, Kim Hun Tokouw 
kembali ke kamar itu lagi dengan suatu rencana busuk. Begitu 
memasuki kamar itu, ia tertawa dan ber-kata. 

"Ha ha! Kun Bu, Lie Ceng Loan sudah ke mari." 

"Dia berada di mana?" tanya Bee Kun Bu cepat 

"Kenapa engkau begitu menaruh perhatian pada-nya?" 

Kim Hun Tokouw tertawa dingin, "Dia memang telah mencintai 
Co Hiong, maka tidak mau denganmu lagi." 

"Tuduhan yang keji!" Wajah Bee Kun Bu merah padam 
saking gusarnya. 

"Tuduhan keji?" Kim Hun Tokouw tertawa, "Dia yang 
mengatakan begitu lho!" 
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Bee Kun Bu tertegun, sebab Kim Hun Tokouw tampak 
begitu serius. Berselang sesaat mendadak Bee Kun Bu 
berteriak 

"Itu tidak mungkin sama sekali!" 

"Jangan emosi!" Kim Hun Tokouw tersenyum, "Seandainya 
dia mengatakan begitu atau menulis surat menyatakan begitu 
pula, lalu bagaimana engkau?" 

"Seandainya memang begitu, engkau menghendaki aku 
bagaimana, aku pasti menurut saja," sahut Bee Kun Bu. 

"Sungguh?" Wajah Kim Hun Tokouw berseri 

"Aku tidak pernah bohong!" sahut Bee Kun Bu tegas. 

"Baik." Kim Hun Tokouw manggut-manggut, ia 
membalikkan badannya meninggalkan kamar itu. 

Dengan wajah cerah ceria ia memasuki ruang kaca, lalu 
menyiapkan sebuah tungku dan mengambil pakaian Bee Kun 
Bu. Setelah itu ia pun mengambil sebuah boneka kayu, 
Pakaian Bee Kun Bu dipakaikan pada boneka kayu itu, Wajah 
boneka kayu itu pun dirias mirip wajah Bee Kun Bu, kemudian 
digantung di atas tungku yang telah dinyalakan. 

Setelah beres, Kim Hun Tokouw membawa Lie Ceng Loan 
ke sebuah ruang yang dapat melihat ruang kaca itu, sekaligus 
memaksanya untuk mengucapkan beberapa patah kata. 

Ternyata Bee Kun Bu yang dilihat Lie Ceng Loan cuma 
sebuah boneka kayu, Akan tetapi, walau Kim Hun Tokouw 
terus mendesak Lie Ceng Loan untuk mengatakan tidak cinta 
pada Bee Kun Bu, gadis itu tetap tidak mau mengucapkannya. 

Akhirnya saking gusarnya, Kim Hun Tokouw menyuruh 
murid-muridnya membakar boneka kayu itu, Maka Lie Ceng 
Loan mengira Bee Kun Bu telah mati dibakar 

Kim Hun Tokouw amat penasaran ia menuju sebuah 
ruangan yang terdapat sebuah lubang rahasia, Dari lubang itu 
ia mengintip ke dalam kamarnya sendiri ia melihat Bee Kun Bu 
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berjalan mondar-mandir sambil bergumam dengan wajah 
gusar. 

"Omong kosong! Semua itu omong kosong!" 

Setelah mendengar gumaman itu, kening Kim Hun Tokouw 
berkerut ia tahu bahwa Bee Kun Bu kini sudah pulih, Bee Kun 
Bu berada di dalam kamar itu, siapa pun tidak mengetahuinya, 
harus meracuninya agar tidak bersiaga seperti orang biasa, 
bukankah dia tidak bisa kabur dan berkeras hati lagi? Pikir 
Kim Hun Tokouw. 


Semakin mengintip, cintanya terhadap Bee Kun Bu 
semakin menggebu-gebu, ia lalu menekan sebuah tombol 
seketika juga nampak asap kuning menyembur ke luar dari 
sudut-sudut kamar. 

Bee Kun Bu yang ada di dalam kamar terkejut bukan main, 
ia segeralah mengibaskan lengan bajunya ke arah asap 
kuning itu, Namun bagaimana mungkin dapat menghalau asap 
kuning itu dengan kibasan lengan bajunya? Sebab tiada 
jendela di situ, lagi pula asap kuning itu makin banyak 
memenuhi kamar tersebut 

Lama kelamaan, Bee Kun Bu merasa matanya berkunang- 
kunang dan pusing sekali Akhirnya ia terkulai dengan sekujur 
badan tak bertenaga. 

Setelah melihat Bee Kun Bu terkulai, Kim Hun Tokouw 
menelan obat anti racun, lalu memasuki kamar itu melalui 
pintu rahasia. 

Sambil tersenyum-senyum Kim Hun Tokouw memapah 
Bee Kun Bu ke tempat tidur sementara asap kuning itu mulai 
membuyar 

"Kun Bu!" ujarnya lembut "Aku terpaksa bertindak demikian 
terhadapmu." 

"Engkau..." tanya Bee Kun Bu lemah, "Engkau 
menggunakan racun apa?" 
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"Racun yang tidak akan mematikanmu," sahut Kim Hun 
Tokouw sambil menatapnya. "Bagaimana mungkin aku tega 
membunuhmu? itu merupakan racun pelenyap tenaga, agar 
engkau tidak kemana-mana." 

"Lam Kiong Siu!" Bee Kun Bu menudingnya. Namun 
tangannya terkulai karena tidak bertenaga "Engkau.,, engkau 
wanita yang paling tidak tahu malu di dunia!" 

"Oh, ya?" Kim Hun Tokouw tersenyum, sama sekali tidak 
gusar "Tentunya engkau merasa heran, kenapa aku tidak 
mengajakmu menemui Lie Ceng Loan kan?" 

"Engkau amat busuk! Aku tidak perlu merasa heran akan 
itu!" sahut Bee Kun Bu ketus. 

"Kun Bu!" Wajah Kim Hun Tokouw berubah hijau, namun 
kemudian berubah lembut lagi "Engkau harus tahu, siapa yang 
berani menentangku, pasti mati di istana Pit Sia Kiong, 

Engkau sudah memikirkan itu?" 

Ketika Bee Kun Bu mau menyahut, mendadak terdengar 
suara arus air yang amat deras, Setelah itu terdengar pula 
suara suling Giok Siauw Sian Cu dan Gin Tie Suseng yang 
amat memilukan 

Bee Kun Bu tahu, saat ini Kim Hun Tokouw telah 
menggerakkan suatu jebakan untuk membunuh mereka. 

Tutup mulutmu!" bentaknya gusar. 

"Nyawa mereka semua..." ujar Kim Hun Tokouw perlahan 
"Saat ini berada di tanganmu." 

Bee Kun Bu mengerti, apabila ia tidak menuruti kemauan 
Kim Hun Tokouw, semua orang yang terjebak itu pasti mati 
Kalau ia menuruti kemauannya, mereka semua pasti 
dilepaskan 

"Lam Kiong Siu!" Bee Kun Bu berkertak gigi. "Kalau 
mereka celaka, aku pasti menuntut balas padamu!" 
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Bee Kun Bu ingin bangkit, tapi tidak bertenaga sama sekali 
Karena itu, ia menatap Kim Hun Tokouw dengan mata berapi- 
api. 

"Kun Bu!" Kim Hun Tokouw tersenyum "Lebih baik engkau 
beristirahat saja." 

Bee Kun Bu diam Pada waktu bersamaan sayup-sayup 
Bee Kun Bu mendengar suara bentakan yang amat 
dikenalnya yakni suara bentakan Kun Lun Sam Cu. Kim Hun 
Tokouw segera meninggalkan kamar itu, namun tak lama ia 
sudah kembali dengan wajah berhijau-hijauan tak sedap 
dipandang. 

"Hm!" dengus Kim Hun Tokouw, "Ada seorang tua 
berjubah biru, siapa orang itu?" 

Begitu mendengar itu, Bee Kun Bu girang sekali Sikap Kim 
Hun Tokouw yang panik, membuktikan ia telah terjungkal di 
tangan orang berbaju biru itu, Bagaimana mungkin Bee Kun 
Bu tidak kenal orang itu? 

Orang berbaju biru itu Na Hai Peng, ayah angkatnya. 
Karena itu, Bee Kun Bu tertawa gembira. 

"Engkau mentertawakan apa?" tanya Kim Hun Tokouw 
gusar 

"Lam Kiong Siu!" Bee Kun Bu memberitahukan "Orang 
berbaju biru itu Na Hai Peng, ayah Na Siao Tiap! Kini dia telah 
ke mari, berarti habislah riwayat-mu!" 

Kim Hun Tokouw tertegun dengan wajah berubah, diam 
tak bergerak sama sekali 

Semula ia mengira bahwa dengan kekuatan istana Pit Sia 
Kiong, dapat menundukkan seluruh kaum Bu Lim di 
Tionggoan Akan tetapi, kini cuma muncul Na Hai Peng 
seorang diri, ia sudah kalang kabut tidak karuan 

Betapa terkejutnya Kim Hun Tokouw karena mengetahui 
adanya gelagat tidak beres, la segera mengintip ke luar 
melalui sebuah lubang rahasia, karena saat itu juga 
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mendengar suara yang amat dahsyat Bahkan istana Pit Sia 
Kiong mulai berguncang. 

Setelah mengintip ke luar, wajahnya langsung berubah 
Lagi pula banyak lukisan yang bergantung di dalam kamar itu 
mulai berjatuhan Di luar pun terdengar suara hiruk pikuk, para 
muridnya juga menjerit-jerit ketakutan. 

Wajah Kim Hun Tokouw berubah kehijau-hijauan ia 
membalikkan badannya sekaligus menyambar Bee Kun Bu, 
lalu cepat-cepat pergi melalui pintu rahasia. 

Setelah meninggalkan istana Pit Sia Kiong, ia berpaling 
memandang ke arah istananya itu, Begitu memandang, 
wajahnya langsung berubah pucat dan nyaris pingsan 
seketika. 

Ternyata istana Pit Sia Kiong kesayangannya itu telah 
digenangi air, bahkan mulai roboh pula. 

Kim Hun Tokouw melesat pergi menuju sebuah lembah, 
lalu membawa Bee Kun Bu ke dalam sebuah gua kristal ia 
membaringkan Bee Kun Bu di atas batu besar kemudian 
menyalakan lampu minyak 

Setelah itu, ia berjalan ke mulut gua lalu berdiri di situ 
sambil memandang ke arah tebing yang ada di seberang 
Tampak beberapa orang berada di sana, Kim Hun Tokouw 
mengenali orang-orang itu, Mereka adalah musuh-musuhnya. 
Namun Souw Peng Hai dan Co Hiong tidak tampak di sana. 

Tiba-tiba ia tersentak Ternyata ia teringat akan sesuatu, 
Karena buru-buru membawa Bee Kun Bu meninggalkan 
istana, sehingga lupa mengambil dua potong Pit Giok Caknya. 

Larut malam, barulah ia kembali ke istana Pit Sia Kiong 
yang telah runtuh itu untuk mencari Pit Giok Cak tersebut 
justru sama sekali ia tidak menyangka, kalau Pit Giok Cak 
telah diambil Co Hiong bersama Souw Peng Hal 

Betapa gusarnya ketika Kim Hun Tokouw melihat lubang 
rahasia yang ada dipitar itu telah terbuka. Pit Giok Cak yang di 
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dalamnya pun telah hilang, ia yakin bahwa Pit Giok Cak itu 
telah dicuri orang. 

Kim Hun Tokouw meninggalkan tempat itu, Namun baru 
berjalan beberapa langkah, ia melihat ular piaraan-nya 
melingkar di situ, Sungguh di luar dugaannya, ular yang amat 
beracun itu masih hidup, ia lalu membawa ular itu pergi Di 
saat itu ia mendengar tangis seorang. Kim Hun Tokouw 
tereengang lalu melangkah ke arah datangnya sumber suara, 
Tidak disangka sama sekali kalau yang menangis itu Lie Ceng 
Loan, Tentang ini telah diceritakan, jadi tidak perlu diulang 
kembali. 


Kim Hun Tokouw tidak menduga, kalau Ue Ceng Loan 
akan menyusul sampai ke gua kristal itu, maka ia langsung 
menyambitnya dengan jarum beracun. 

****** 

Bab ke 54 - Lie Ceng Loan Kena Senjata Rahasia Beracun 

Lie Ceng Loan yang sedang menubruk ke arah Bee Kun 
Bu, sama sekali tidak menyadari adanya senjata rahasia 
meluncur ke arahnya, Setelah berdiri di hadapan Bee Kun Bu 
yang berbaring di batu besar itu, barulah ia merasa 
punggungnya amat ngilu, seakan tersengat sesuatu. 

Setelah merasakan itu, ia tahu kalau punggungnya telah 
kena semacam senjata rahasia, Tapi ia tidak menghiraukan 
itu, melainkan menggenggam tangan Bee Kun Bu sambil 
menangis. 

"Kakak Bu! Kakak Bu,.,." Air mata Lie Ceng Loan berderai, 
kemudian ia mendekap di badan Bee Kun Bu. 

"Adik Loan...." Betapa girangnya Bee Kun Bu melihat 
kemunculan Lie Ceng Loan, "Jangan menangis, hati-hati 
terhadap musuh!" 

"Kakak Bu, aku tidak menghiraukan siapa pun," sahut Lie 
Ceng Loan dengan air mata berlinang-linang. "Kakak Bu, 
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engkau masih hidup kan? Kakak Bu! Tahukah engkau betapa 
sedihnya hatiku? Kakak Bu, wajahmu pucat pias, sakit ya?" 

Bee Kun Bu terus menggenggam tangan gadis itu erat-erat 
kemudian menoleh ke arah Kim Hun Tokouw, Wanita itu 
berdiri diam di tempat sepasang matanya bersinar-sinar itu 
membuat Bee Kun Bu terheran-heran, kenapa Kim Hun 
Tokouw tidak memanfaatkan kesempatan ini menyerang 
mereka? 

Setelah memandang Kim Hun Tokouw, Bee Kun Bu 
memandang Lie Ceng Loan yang mendekap di dadanya, ia 
melihat tiga batang jarum halus menancap di punggung gadis 
itu. 


"Adik Loan.,.," Bee Kun Bu terkejut bukan main, "Engkau... 
engkau telah kena senjata rahasia beracun-" 

Di saat bersamaan, terdengarlah Kim Hun Tokouw tertawa 
terkekeh-kekeh, lalu berkata. 

"Bukankah kalian saling mencinta? Kini dia telah kena 
senjata rahasia yang amat beracun!" 

"Engkau...." Bee Kun Bu menatapnya dengan mata berapi- 
api. 

"Hanya ada satu cara untuk menolongnya!" ujar Kim Hun 
Tokoiftv sambil tertawa nyaring, "Bee Kun Bu" Engkau sudi 
menolongnya apa tidak?" 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu dingin, "Engkau jangan coba- 
coba memikirkan yang bukan-bukan!" 

"Kakak Bu, dia mau apa?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu tersenyum. "Dia ingin 
memisahkan kita." 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menatapnya dengan mata 
basah, "Engkau tidak akan menurut padanya kan?" 

"Tentu." Bee Kun Bu mengangguk 
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"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan tersenyum manis, "Cintaku 
padamu tidak sia-sia." 

"Emmh!" Bee Kun Bu membelainya, lalu memandang ke 
arah Kim Hun Tokouw, "Lam Kiong Siu, untuk apa engkau 
melakukan kejahatan lagi? Cepatlah engkau beri kan obat 
pemunah racun!" 

"He he he!" Kim Hun Tokouw tertawa terkekeh kekeh. "Dia 
telah kena racun aneh, dalam waktu setengah jam, kalau ada 
orang bersedia menyedot racun itu, dia masih bisa tertolong! 
Lewat setengah jam, sudah tidak bisa ditolong lagi! Engkau 
sangat mencintainya, sedotlah racun itu!" 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tertegun mendengar 
ucapan itu. 

"Kakak Bu, engkau tidak usah menyedot racun itu!" ujar Lie 
Ceng Loan. 

Bee Kun Bu tersenyum, lalu menjulurkan tangannya untuk 
mencabut tiga batang jarum yang menancap di punggung Lie 
Ceng Loan. Saat ini, badan Bee Kun Bu tidak bisa bergerak, 
begitu pula Lie Ceng Loan. Gadis itu tahu kalau Bee Kun Bu 
mau menyedot racun yang ada di punggungnya, Maka 
mulailah ia menangis dengan air mata bereucuran 

"Kakak Bu!" ujarnya dengan suara gemetar "Engkau 
jangan menyedot, biar aku mati keracunan!" 

"Adik Loan!" sahut Bee Kun Bu sungguh-sungguh, "Jangan 
berkata begitu, aku harus cepat menyedot racun itu." 

"He he." Kim Hun Tokouw tertawa dingin, "Cepatlah! 
Mumpung masih ada waktu, lewat setengah jam pasti mati!" 

Bee Kun Bu tidak meladeni Kim Hun Tokouw, ia membuka 
baju Lie Ceng Loan bagian punggung, Tampak tiga buah 
lubang kecil berwarna hitam di situ. 

Tanpa berpikir lagi, Bee Kun Bu langsung menundukkan 
kepala, lalu dengan mulut menempel di punggung yang kena 
jarum beracun itu, ia menyedot sekuat tenaga. 
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"Kakak Bu! Engkau...." Lie Ceng Loan menangis sedih, 

Bee Kun Bu tidak menyahut ia terus menyedot dan merasa 
ada cairan yang pahit di mulutnya ia ingin menyemburkan 
cairan pahit itu, namun malah tertelan 

"Adik Loan, engkau jangan bergerak!" ujarnya lembut "Aku 
sudah menyedot sampai habis racun itu." 

"Kakak Bu, jangan..-" Air mati Lie Ceng Loan berderai. 

"Sudah tanggung." ujar Bee Kun Bu sambil tersenyum 
"Cairan racun telah tertelan, jadi harus terus menyedot." 

"Kakak Bu! Kalau engkau mati, aku pun tidak akan hidup." 
Lie Ceng Loan terisak-isak. 

"Adik Loan, kalau begitu bukankah pereuma aku menyedot 
racun itu?" Bee Kun Bu menarik nafas panjang. 

"Kakak Bu.." 

"Jangan bergerak!" ujar Bee Kun Bu dan mulai menyedot 
lagi, setelah itu ia memandang Kim Hun Tokouw seraya 
berkata, "Lam Kkmg Siu! Engkau kira aku tidak berani 
berkorban demi Sumoyku kan? Ternyata engkau salah duga!" 

Kim Hun Tokouw melihat racun itu telah tersedot oleh Bee 
Kun Bu, timbullah rasa benci dan cemburu dalam hatinya 

"Hm!" dengusnya dingin. Tapi engkau pasti mati!" 

"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gelak "Walau aku harus mati, 
namun aku telah menolong gadis yang amat kucintai! Hatimu 
pasti merasa kesal sekali kan?" 

Wajah Kim Hun Tokouw menghijau. Kemudian ia melesat 
ke arah batu besar itu. Kini racun yang ada di punggung Lie 
Ceng Loan telah punah disedot Bee Kun Bu. Maka ketika Kim 
Hun Tokouw melesat ke batu besar, Lie Ceng Loan pun 
menerjang ke arah Kim Hun Tokouw. 
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Akan tetapi, Kim Hun Tokouw cepat berkelit ke samping 
dengan maksud ingin menyerang Bee Kun Bu. Bagaimana 
mungkin Lie Ceng Loan membiarkannya? Bee Kun Bu telah 
berkorban demi menolong dirinya, kini malah kena racun itu. 

Karena itu, Ue Ceng Loan langsung menyerang Kim Hun 
Tokouw dengan Liu Yun Ciang Hoat (Ilmu pukulan Awan 
Terbang), Kim Hun Tokouw meloncat mundur sambil 
menggerakkan tangan seketika itu juga tampak sehelai 
selendang melayang ke arah Lie Ceng Loan. 

Terjadilah pertarungan di dalam gua itu, Hati Bee Kun Bu 
cemas sekali menyaksikan pertarungan itu, sebab Lie Ceng 
Loan tampak di bawah angin. 

Tak terasa mereka bertarung sudah melewati tiga puluh 
jurus, Bee Kun Bu semakin cemas. 

Tiba-tiba badan Kim Hun Tokouw berputar sambil 
menjulurkan jari telunjuknya mengarah ke dada Lie Ceng 
Loan. 

"Haaht" jerit Bee Kun Bu, Tanpa sadar sepasang 
tangannya menekan batu itu, maksudnya ingin melesat 
menolong Lie Ceng Loan. Namun kemudian ia menarik nafas 
panjang, karena ingat akan badannya yang tak bertenaga 

Akan tetapi, terjadilah hal yang di luar dugaan Begitu 
sepasang tangannya menekan batu, badannya pun melesat 
ke atas, seakan tidak pernah kena racun sama sekali. 

Betapa girangnya Bee Kun Bu. ia tidak mau memikirkan 
kenapa bisa terjadi begitu, karena segera harus menolong Lie 
Ceng Loan dari serangan Kim Hun To-kouw, ia segera 
melancarkan dua pukulan ke arah wanita itu. 

Di saat itu, Kim Hun Tokouw girang bukan main, sebab 
serangannya itu akan berhasil melukai Lie Ceng Loan, Namun 
di saat bersamaan, ia merasa ada angin pukulan di atas 
kepalanya. 
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Segeralah ia mendongakkan kepala, Tampak Bee Kun Bu 
sedang melesat ke arahnya dengan pukulan dahsyat Dapat 
dibayangkan, betapa kagetnya Kim Hun Tokouw. 

Buuuk! Lie Ceng Loan berhasil memukul dadanya. 

"Aaakh!" jerit Kim Hun Tokouw termundur beberapa 
langkah. 

Pada waktu bersamaan, pukulan Bee Kun Bu telah sampai 
pula, sedangkan Kim Hun Tokouw telah terluka oleh pukulan 
Lie Ceng Loan, sehingga membuat dirinya sudah tidak mampu 
berkelit lagi. Ketika melihat pukulan Bee Kun Bu mengarah 
padanya, ia pun langsung berteriak 

"Biar aku mati di tanganmu saja!" 

Kim Hun Tokouw tidak menangkis maupun mengelak, 
sebaliknya malah memajukan badannya untuk menerima 
pukulan itu. 

sebenarnya Bee Kun Bu merasa tidak tega membunuh 
Kim Hun Tokouw, Namun Kim Hup Tokouw malah memajukan 
badannya begitu cepat, sehingga Bee Kun Bu tidak keburu 
menarik kembali pukulannya. 

, "3uk! Buk! Dada dan perut Kim Hun Tokouw terpukul 

"Aaaakh.,.!" jerit Kim Hun Tokouw, Badannya melayang 
bagaikan layang-layang putus lalu jatuh. 

"Kakak Bu..." Lie Ceng Loan langsung mendekatinya. 
Apakah aku sedang bermimpi?" 

Bee Kun Bu merangkulnya, Lie Ceng Loan mendongakkan 
kepala memandang wajah Bee Kun Bu. Sungguh 
mengherankan, wajah Bee Kun Bu tampak bersinar-sinar dan 
kemerah-merahan. 

Sedangkan Bee Kun Bu sendiri pun merasa dirinya seakan 
dalam mimpi, sebab sudah dua kati kena racun, namun kini 
malah jadi segar 
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Mereka berdua saling memandang Kemudian Bee Kun Bu 
coba menghimpun hawa murninya, Tidak terjadi suatu 
halangan apa pun, sehingga membuat dirinya ter-heran-heran. 

"Adik Loan!" gumamnya dengan suara rendah, Tidak 
dalam mimpi kan?" 

"Memang tidak," sahut Lie Ceng Loan, "Engkau telah 
menyedot racun itu, tapi kok tidak apa-apa?" 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu menggeleng-gelengkan kepala, 
"Apa sebabnya bisa begini, aku sendiri pun tidak tahu." 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan bersungguh-sungguh, "Aku 
sudah tahu...." 

Tahu apa?" 

"Aku tahu.,,." Wajah Lie Ceng Loan agak memerah. 
"Mungkin kita berdua saling mencinta secara suci mumi, maka 
Thian (Tuhan) merasa kasihan pada kita." 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu tersenyum. 

"Kakak Bu.,." Ketika Lie Ceng Loan ingin mengatakan 
sesuatu, terdengarlah suara rintihan Kim Hun Tokouw. 

Mereka berdua segera menghampiri nya. Kim Hun Tokouw 
menggeletak di tanah dengan mulut berdarah, Kelihatannya ia 
telah luka parah, Ketika melihat mereka berdua 
menghampirinya, Kim Hun Tokouw berteriak dengan mata 
berapi-api. 

"Bee Kun Bu! sebetulnya engkau sudah kena racun asap 
kuning, kemudian engkau menyedot racun di punggung 
Sumoymu, Ke dua racun itu berlawanan, sehingga nyawamu 
tertolong!" 

"Oh?" Bee Kun Bu terbelalak 

"Bee Kun Bu, aku... aku senang mati di tanganmu," ujar 
Kim Hun Tokouw lemah sekali "Sudikah,., sudikah engkau 
memelukku agar aku bisa pergi dengan tenang dan damai?" 
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Bee Kun Bu mengerutkan kening, Lie Ceng Loan 
memandang Kim Hun Tokouw yang sudah sekarat, timbullah 
rasa ibanya. 

"Kakak Bu, peluklah dia!" ujar Lie Ceng Loan. 

"Aku...." Bee Kun Bu ragu. 

"Kakak Bu, peluklah dia agar dia bisa pergi dengan 
tenang!" desak Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu mengangguk dan mendekati Kim Hun 
Tokouw, lalu memeluknya sesuai dengan permintaan wanita 
itu. 


"Kun Bu...." suara Kim Hun Tokouw makin lemah, "Selama 
ini, aku... aku tidak pernah jatuh cinta., kecuali padamu, Tapi... 
aku bersalah karena terlampau... cem-buru, Kun Bu 
maafkanlah aku!" 

Bee Kun Bu manggut-manggut Kim Hun Tokouw 
tersenyum, namun tiba-tiba sepasang matanya mendelik dan 
kepalanya terkulai di tangan Bee Kun Bu. 

"Lam Kiong Siu!" panggil Bee Kun Bu. 

Kim Hun Tokouw diam, Ternyata nafasnya telah putus, 
Namun wajahnya tampak berseri, seakan merasa senang mati 
dalam pelukan Bee Kun Bu. 


"Kakak Bu, dia telah mati," ujar Lie Ceng Loan dan 
menambahkan "Mari kita kubur dia di dalam gua ini!" 

Bee Kun Bu mengangguk Mereka berdua lalu mengubur 
mayat Kim Hun Tokouw, Setetah itu Bee Kun Bu menarik 
nafas panjang. 

"Kalau tidak bersekongkol dengan Souw Peng Hai, 
tentunya dia tidak akan mati," ujar Bee Kun Bu sambil 
menggeleng-gelengkan kepala, "Apabila dia tidak berambisi 
ingin menguasai rimba persilatan Tionggoan, dia pun tidak 
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akan mengalami semua ini, padahal dia sudah hidup tenang di 
dalam istana Pit Sia Kiong,.,." 

"Itu juga gara-gara Souw Peng Hai!" ujar Lie Ceng Loan, 
"Kakak Bu, mari kita pergi!" 

"Oh ya! Adik Loan, bagaimana engkau bisa ke istana Pit 
Sia Kiong?" tanya Bee Kun Bu mendadak 

Lie Ceng Loan segera menutur, Gadis itu pun 
memberitahukan bahwa telah kehilangan jejak Na Siao Tiap. 

"Adik Loan, engkau tidak mau meninggalkan tempat ini 
karena mencintaiku Lalu kenapa pula Na Siao Tiap tidak mau 
pergi?" tanya Bee Kun Bu heran. 

"Kakak Siao Tiap tidak mau pergi juga karena 
mencintaimu." Lie Ceng Loan memberitahukan sambil 
tersenyum. 

"Apa?" Bee Kun Bu tersentak "Adik Loan, jangan 
bereanda!" 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan tersenyum lagi, "Aku sama 
sekali tidak bereanda." 

"Adik Loan...." 

"Kakak Bu!" Mendadak Lie Ceng Loan menarik nafas, 
"Aku.,, aku justru mencemaskan satu hal." 

"Hal apa?" 

"Kakak Siao Tiap bilang, kalau engkau tidak mati, dia pasti 
menuruti amanat almarhumah ibunya, yakni harus 
membunuhmu dengan irama Mi Hun Li Cin." 

"Itu...." Bee Kun Bu terbelalak "Kenapa?" 

"Karena dia telah mencintaimu," jawab Lie Ceng Loan, 
"Kakak Bu, aku pikir tidak akan begitu kan?" 

Mendengar itu, Bee Kun Bu amat terkejut dalam hati, 
namun ia tersenyum seraya menyahut agar Lie Ceng Loan 
tidak merasa cemas. 
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"Itu memang tidak mungkin." 

Lie Ceng Loan dan Bee Kun Bu berjalan sambil bereakap- 
cakap, Tak terasa mereka sudah sampai di telaga besar yang 
kini menyerupai sebuah lembah. 

"Kakak Bu mengatakan demikian, legalah hatiku ujar Lie 
Ceng Loan, "Aku pikir, kalau mencintai se seorang tentunya 
berharap dia tidak akan mati, bagaimana mungkin harus 
membunuhnya?" 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk "Adik Loan, apakah Siao 
Tiap berada di bawah ?" 

"Aku sudah ke bawah, namun dia tidak ada," jawab Lie 
Ceng Loan. "Mari kita ke bawah melihat-lihat!" 

Mereka berdua lalu turun ke bawah, akan tetapi kali ini 
bukan cuma Na Siao Tiap yang tidak ada. Bahkan piepanya 
pun sudah tidak kelihatan Yang tempak adalah mayat Souw 
Peng Hai yang tergeletak kaku di situ Setelah menyaksikan 
mayat itu, Bee Kun Bu menengok ke pintu batu yang terbuka 
dan di atasnya berukir tulisan "Sam Im Sian Hu itu membuat 
Bee Kun Bu terkejut sekali. 

Sebab Bee Kun Bu telah mendengar penuturan dan Miauw 
Muk Jin Mo-Ciu Lin tentang kitab ilmu silat Sam Im Sin Ni 
yang tersimpan di dalam gua, harus dibuka dengan Pit Giok 
Cak. 


"Mau apa Siao Tiap berada di sini?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kami berdua melihat sosok bayangan yang mirip Co 
Hiong memasuki gua itu, maka Kakak Siao Tiap menjaga di 
sini." Lie Ceng Loan memberitahukan. 

"Oh?" Bee Kun Bu bertambah terkejut Apabila kitab ilmu 
silat Sam Im Sin Ni jatuh di tangan Co Hiong, pasti celaka. 

"Kakak Bu, mari kita ke dalam gua melihat-lihat!" ajak Lie 
Ceng Loan. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Bee Kun Bu mengangguk Mereka berdua memasuki gua 
Sam Im Sian Hu, namun tidak menemukan apa pun. 

Kemudian mereka ke luar lagi, Karena Na Siao Tiap tidak 
kembali, mereka lalu meninggalkan tempat itu. 

"Mungkin Kakak Siao Tiap tahu engkau belum mati, maka 
pulang ke gunung Kwat Cong San," ujar Lie Ceng Loan. 

"Memang mungkin." Bee Kun Bu manggut-mang-gut. "Adik 
Loan, kita harus pergi, jangan membiarkan Kakak Pek dan 
guruku berduka karena mengira aku telah mati." 

"Benar." Lie Ceng Loan mengangguk dan memberitahukan 
"Ketika mendengar engkau telah mati, mulut Toa Supek 
langsung menyemburkan darah se-gar." 

"Oh?" Bee Kun Bu menarik nafas panjang. 

Setelah itu, mereka berdua mengerahkan ginkang 
meninggalkan pegunungan Altai Taysan. 

Keesokan malamnya, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
telah berada di luar pegunungan tersebut 

Tiga hari kemudian, barulah mereka bertemu pada 
pedagang di luar perbatasan Mereka membeli dua ekor kuda. 
Dengan menunggang kuda mereka melanjutkan perjalanan 

Lima hari kemudian mereka sudah berada di sekitar Giok 
Bun Kwan, Tempat itu hanya tampak gurun pasir yang amat 
luas, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan memburu waktu, maka 
mereka memacu kuda masing-masing di gurun pasir itu. 

Setelah petang hari, mendadak mereka mendengar suara 
pertempuran di depan Segeralah mereka menghentikan kuda 
masing-masing, lalu memandang ke de-pan. 

Tampak beberapa sosok bayangan sedang bertarung 
dengan sengit Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan bukan orang 
usil yang suka mencampuri urusan orang lain. Mereka tidak 
menghiraukan pertarungan itu, dan melanjutkan perjalanan 
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Akan tetapi, tiba-tiba terdengar suara siulan di tempat 
pertarungan Begitu mendengar suara siulan, tertegunlah 
mereka berdua. 

Toa Supek!" seru Lie Ceng Loan. 

"Tidak salah!" sahut Bee Kun Bu. "Memang guru!" 

Mereka serentak memandang ke depan lagi Tampak tiga 
sosok bayangan melesat ke atas, Kemudian menyusul lagi 
tiga sosok bayangan juga melesat ke atas. 

Walau jarak masih begitu jauh, namun Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan dapat melihat dengan jelas tiga sosok bayangan 
itu adalah Kun Lun Sam Cu, yang kelihatannya berusaha 
melarikan diri Dalam waktu sekejap, mereka sudah tidak 
kelihatan lagi tertutup pasir yang berterbangan 

Bee Kun Bu menyesal sekali Kemudian ia menarik nafas 
panjang, sebab ia tahu tidak mungkin dapat mengejar mereka. 

"Kakak Bu, siapa orang itu? Kok guru bertiga masih tidak 
mampu menandinginya?" tanya Lie Ceng Loan heran 

Bee Kun Bu mengarah pada orang itu, Tampak sosok 
yang tinggi besar sedang mengibaskan lengan bajunya, 
membuat pasir di tempat itu berterbangan ke mana-mana, 
Dapat dibayangkan betapa dalamnya Lweekang orang itu, 
Namun mereka berdua tidak dapat melihat jelas orang. 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan tampak tereengang "Ilmu silat 
orang itu... kelihatan mirip ilmu silat Kakak Siao Tiap yang ada 
di dalam kitab Kui Goan Pit Cek." 

Bee Kun Bu juga mengetahui Setahunya, yang telah 
mempelajari kitab Kui Goan Pit Cek cuma ada empat orang, 
yakni dirinya sendiri Pek Yun Hui, Na Siao Tiap dan Na Hai 
Peng. Bagaimana mungkin salah seorang itu bertempur 
dengan Kun Lun Sam Cu? 

Berselang beberapa saat kemudian, orang itu berteriak- 
teriak. Begitu mendengar suara teriakannya, Lie Ceng Loan 
segera berkata terkejut 
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"Eh? Kakak Bu! itu ayah Na Siao Tiap, Na Lo-cianpwee!" 

"Benar." Bee Kun Bu mengangguk "Dia Ayah angkatku, 
kenapa dia berada di sini?" 

"Kakak Bu! Mari kita lihat!" ajak Lie Ceng Loan. 

"Baik." 

Mereka berdua lalu melarikan kuda masing-masing ke 
depan, Setelah agak mendekat, terlihat jelas orang itu 
memang Na Hai Peng, bahkan masih tampak seorang lagi 
tergeletak di situ, tidak lain Pek Ih Sin Kun-Sen Lui, ketua 
partai Swat San, yang kelihatannya telah terluka parah. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan terkejut ketika 
memperhatikan Na Hai Peng tampak terkejut sekali. 

Ketika melihat Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan berada di 
situ, Na Hai Peng berhenti dan menatap mereka dengan 
sorotan tajam. Kenapa Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
terkejut menyaksikannya? Ternyata Na Hai Peng tampak 
kacau. Rambutnya awut-awutan dengan wajah menyeringai 
menakutkan. 

Belum pernah Bee Kun Bu menyaksikan Na Hai Peng 
bersikap demikian Maka tidak heran kalau ia terkejut bukan 
main. 

"Ayah angkat!" panggil Bee Kun Bu sambil meloncat turun 
dari kudanya, kemudian maju dua langkah, "Apakah ayah 
angkat baik-baik saja?" 

sementara itu Lie Ceng Loan pun meloncat turun dari 
kudanya, namun tidak berani melangkah maju. 

Na Hai Peng memandang Bee Kun Bu dengan sinar mata 
aneh, seakan tidak mengenalinya. 

"Bocah! Engkau siapa?" tanyanya bernada aneh. 

Bee Kun Bu sama sekali tidak menyangka, kalau Na Hai 
Peng akan mengajukan pertanyaan tersebut padanya, 
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Seketika ia terperangah dan tidak tahu bagaimana menjawab 
nya. 

Lie Ceng Loan melesat ke sisi Bee Kun Bu, lalu berkata 
dengan nyaring. 

"Paman Na! ini Kakak Bu. Apakah Paman tidak kenal 
lagi?" 

"Hm!" dengus Na Hai Peng, "Apa itu kakak Bu atau adik 
Bu? Ayoh, cepat pergi!" 

Na Hai Peng mengibaskan lengan j ubahnya, betapa 
dahsyatnya kibasan itu, membuat pasir di sekitarnya 
berterbangan ke arah Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan. 

Mereka berdua segera meloncat mundur, tapi masih 
tersambar oleh pasir-pasir itu. 

"Ha ha ha!" Na Hai Peng tertawa aneh, "Lumayan juga 
gerakan kalian! Cepatlah kalian enyah dari sini!" 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tereengang dan cemas, 
karena tidak tahu apa yang telah terjadi atas diri Na Hai Peng, 
tentunya juga membuat mereka amat penasaran 

Mereka berdua saling memandang, kemudian maju lagi 
mendekati Na Hai Peng, Begitu melihat mereka mendekat 
lagi, Na Hai Peng tertawa aneh dan membentak keras. 

" Ayoh, kabur lagi!" 

Na Hai Peng menjulurkan tangannya mengarah pada Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan, maksudnya ingin mencengkeram 
mereka berdua. 

jangankan Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tidak siap, 
kalaupun mereka siap juga belum tentu dapat menghindari 
serangan itu, Tahu-tahu baju bagian dada mereka telah 
dicengkeram 

Lie Ceng Loan menjerit kaget sedangkan Na Hai Peng 
tertawa gelak dengan nada aneh, lalu mendadak 
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menggerakkan tangannya, Seketika Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan melayang ke atas beberapa depa tingginya . 

"Adik Loan!" seru Bee Kun Bu. "Cepat himpun hawa 
murni!" 

Lie Ceng Loan segera menarik nafas dalam-dalam untuk 
menghimpun hawa murninya, sedangkan Bee Kun Bu 
berjungkir balik turun ke bawah, Begitu pula Lie Ceng Loan, 
kalau tadi ia tidak menghimpun hawa murninya, pasti akan 
jatuh terbanting. 

"Kakak Bu! Paman Na sudah tidak sayang kita lagi, mari 
kita pergi!" ujar Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu menyadari saat ini Na Hai Peng tidak waras 
hingga tidak mengenali mereka lagi, itu pasti ada sebab 
musababnya. 

seandainya mereka tidak pergi, tentunya akan celaka di 
tangan Na Hai Peng, Akan tetapi, bagaimana mungkin Bee 
Kun Bu meninggalkan Na Hai Peng seorang diri di gurun pasir 
itu? 

"Adik Loan! Ayah angkatku tampak tidak waras, itu pasti 
ada sebab musababnya, Bagaimana kita boleh pergi?" 

"Kalau begitu...." Wajah Lie Ceng Loan sudah berubah 
pucat "Kita harus bagaimana?" 

"Engkau agak menjauh, aku akan mendekatinya untuk 
bertanya!" sahut Bee Kun Bu. 

"Kakak Bu! Mari kita bersama mendekatinya!" ujar Lie 
Ceng Loan. 

"Tapi-." Bee Kun Bu mengerutkan kening. 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menatapnya. 

"Adik Loan...." Bee Kun Bu menarik nafas, lalu 
memandang Na Hai Peng. 
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Na Hai Peng tidak menghiraukan mereka, malah duduk 
sambil memandang Pek Ih Sin Kun-Sen Lui yang tergeletak 
itu, kemudian tersenyum-senyum aneh. 

Menyaksikan itu, tergeraklah hati Bee Kun Bu. ia lalu 
memandang Lie Ceng Loan seraya berbisik 

"Adik Loan! Pek Ih Sin Kun terluka parah, itu pasti dilukai 
ayah angkatku, Apa yang telah terjadi, dia pasti 
mengetahuinya!" 

"Betul!" Lie Ceng Loan mengangguk 

"Kita tangkap dia!" ujar Bee Kun Bu dengan suara rendah, 
"Agar kita bisa bertanya padanya." 

"Baik!" Lie Ceng Loan mengangguk lagi. 

Mereka berdua segera melesat ke arah Pek Ih Sin Kun, 
akan tetapi pada waktu bersamaan, terdengar suara - 
bentakan Na Hai Peng. 

"Cepat enyah!" 


Bee Kun Bu menoleh, Dilihatnya Na Hai Peng 
memandangnya dengan mata melotot, gusar Cepat-cepat Bee 
Kun Bu memberi isyarat pada Lie Ceng Loan, agar gadis itu 
membawa pergi Pek Ih Sin Kun. Setelah itu, ia berkata pada 
Na Hai Peng. 

"Ayah angkat tidak enak badan ya?" 

"Siapa yang tidak enak badan?" Na Hai Peng balik 
bertanya dengan mata melotot "Engkau belum mau pergi?" 

"Ayah angkat...." 

Belum juga Bee Kun Bu menyelesaikan ucapannya, Na 
Hai Peng sudah mengayunkan tangannya melancarkan 
sebuah pukulan. 

Bee Kun Bu tidak berani menangkis, hanya bergerak cepat 
meloncat mundur sambil melirik ke arah Lie Ceng Loan, 
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sedangkan Lie Ceng Loan telah meninggalkan tempat itu 
dengan memondong Pek Ih Sin Kun. Tampak gadis itu sedang 
melambai-lambaikan tangannya pada Bee Kun Bu. 

Segeralah Bee Kun Bu melesat ke sana, kemudian 
menoleh melihat Na Hai Peng, yang masih tetap duduk di 
situ.... 

ttagian ke lima puluh lima 

kejadian Aneh Yang Membingungkan 

Bfe Kun Bu mendekati Pek Ih Sin Kun yang duduk di sisi 
l.ie Ceng Loan. 

"Soh H Sin! Apa gerangan yang telah terjadi?" tanyanya. 

"Kalian... kalian cepat pergi!" sahut Pek Ih Sin Kun. "Orang 
itu telah gila." 

"Dia ayah angkatku, kenapa engkau bilang dia telah gila?" 
Bee Kun Bu keheranan 

"Apa gerangan yang telah terjadi...." Pek Ih Sin Kun 
menarik nafas, "Aku pun tidak begitu jelas." 

"Beritahukanlah apa yang kau ketahui!" ujar Bee Kun Bu 
ingin mengtahuinya. 

"Setelah meyaksikan istana Pit Sia Kiong musnah 
tergenang air, kami meninggalkan pegunungan Altai Taysan 
Di tengah jalan aku bertemu dengan Kun Lun Sam Cu, lalu 
kami melakukan perjalanan bersama kembali ke Tionggoan..." 
tutur Pek Ih Sin Kun, namun tidak dilanjutkan karena nafasnya 
mulai memburu. 

"Kalau begitu, kenapa bertarung dengan ayah angkatku?" 
tanya Bee Kun Bu. 

"Terus terang, kami semua tidak mati di istana Pit Sia 
Kiong, itu berkat pertolongannya," jawab Pek Ih Sin Kun 
melanjutkan "Ketika kami berempat melewati gurun pasir, tiba- 
tiba tampak seseorang berdiri di atas gundukan di tengah 
pedang pasir," 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Benar, Kakak Bu." Sela Lie Ceng Loan "Kita juga 
melewati tempat itu." 

"Adik Loan jangan menyelak, biar sobat Sin melanjutkan!" 
tegur Bee Kun Bu halus. 

Lie Ceng Loan tersenyum lalu diam sedangkan Pek Ih Sin 
Kun segera melanjutkan 

"Pada waktu itu, kami berempat merasa heran Siapa yang 
berdiri di situ? Kalau terjadi badai, bukankah orang itu tidak 
bisa kabur? Karena merasa heran, maka kami mendekatinya, 
ternyata Tuan Na Hai Peng!" 

"Apakah pada waktu itu dia sudah giia?" tanya LR Ceng 
Loan tak tertahan 

"Adik Loan, Lweekang ayah angkatku amat dalam 
Bagaimana mungkin dia bisa giia?" sahut Bee Kun Bu 

"Pada waktu itu, dia memang tidak gila," lanjut Pek Ih Sin 
Kun. "Hanya saja cfia terus berdiri mematung di situ, wajahnya 
pucat pias, Tentunya membuat kami terheran-heran dan 
sekaligus bertanya padanya kenapa berdiri di situ, Kami 
mendengar dia bergumam.,.," 

"Dia bergumam apa?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Dia bergumam Mo Kui Ceh Yi (perbatasan Setan Iblis), 
dan terus bergumam begitu, Maka membuat kami bertambah 
heran, Kemudian mendadak dia melesat pergi, Kami pun 
mengejarnya sampai di sini, Dia membentak gusar talu 
menyerang kami, Aku kena pukulannya hingga terluka, 
sedangkan Kun Lun Sam Cu langsung kabur." 

Menutur sampai di sini, wajah Pek Ih Sin Kun makin pucat 
pias, Ketika Bee Kun Bu mendengar Kun Lun Sam Cu 
langsung kabur, wajahnya tampak tidak senang. 

"Guru dan Susiokku pergi, tentu ada sebab mu-sababnya," 
ujarnya. 

"Hm!" dengus Pek Ih Sin Kun, "Sebab musabab apa?" 
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"Sobat Sin! Engkau ketua partai Swat san, pasti sudah 
berpengalaman luas, Aku ingin bertanya apa artinya Mo Kui 
Ceh Yi?" 

"Kami berempat justru tidak tahu apa artinya Mo Kui Ceh 
Yi," sahut Pek Ih Sin Kun sambil menggelengkan kepala. 

Bee Kun Bu terus berpikir, tapi tetap juga tidak mengerti 
sama sekali tentang sebab musabab Na Hai Peng berubah 
jadi begitu, itu sungguh membingungkan 

"Sobat Sin! Engkau sudah terluka parah, apakah masih 
kuat menunggang kuda meninggalkan gurun pasir ini?" tanya 
Bee Kun Bu mendadak 

"Mungkin masih kuat," sahut Pek Ih Sin Kun. 

"Kalau begitu, aku akan berikan seekor kuda kepadamu," 
ujar Bee Kun Bu dan menambahkan "Aku harap engkau 
jangan memberitahukan kepada siapa pun tentang ayah 
angkatku!" 

"Ya." Pek Ih Sin Kun mengangguk dengan rasa 
terimakasih, karena Bee Kun Bu bersedia memberikannya 
seekor kuda. 

Terimakasih!" ucap Bee Kun Bu sambil memapah Pek Ih 
Sin Kun ke punggung kuda. 

"Bee Siauhiap, aku mengingatkan kalian, lebih baik 
menjauhi Na Hai Peng. Sebab dia sudah tidak waras, dan 
kepandaiannya amat tinggi...." 

Terimakasih!" ucap Bee Kun Bu. "Kami tahu itu." 

"Kalau begitu, aku mohon pamit!" Pek Ih Sin Kun menepuk 
badan kuda, dan seketika kuda itu berlari pergi 

"Adik Loan!" ujar Bee Kun Bu dengan kening berkerut 
"Ayah angkatku jadi begitu, aku yakin pasti ada kaitannya 
dengan Mo Kui Ceh Yi." 

"Benar." Ue Ceng Loan mengangguk Tapi itu merupakan 
tempat apa?" 
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"Kita memang tidak tahu, namun mungkin guru kita 
mengetahuinya," ujar Bee Kun Bu, "Adik Loan, mari kita 
kembali ke tempat tonjolan gurun pasir itu untuk melihat-lihat, 
siapa tahu kita akan menemukan sesuatu di sana." 

"Baik," Lie Ceng Loan menurut 

Mereka meloncat ke punggung kuda. Lie Ceng Loan duduk 
di belakang merangkul Bee Kun Bu erat-erat sedangkan Na 
Hai Peng masih duduk di situ tak bergerak sama sekali. 

Kuda yang ditunggangi mereka berdua mulai berlari ke 
tempat itu. Tak seberapa lama kemudian, mereka sudah 
melihat tonjolan-tonjolan pasir itu. 

Yang mengherankan adalah tampak seseorang berdiri di 
situ tak bergerak sama sekali, persis seperti keadaan Na Hai 
Peng yang dituturkan Pek Ih Sin Kun. 


Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan sudah mendekat tempat 
itu. Ternyata orang itu Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng, ketua 
partai Hwa San. 

Mereka terheran-heran ketika melihat Tu Wee Seng berdiri 
mematung di tempat itu. Segeralah mereka meloncat turun 
dari punggung kuda sambil memandang ke tempat itu. 
sementara Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng tetap berdiri tak 
bergerak Tangannya menggenggam toya bambu. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan menengok wajahnya, 
terkejut lah mereka karena menyaksikan wajah Tu Wee Seng 
seperti mayat 

"Pat Pie Sin Ong! Kenapa engkau berdiri di situ?" tanya 
Bee Kun Bu sekeras-kerasnya. 

Perlahan-lahan Tu Wee Seng menoleh, kemudian 
mendadak berteriak-teriak. 

"Mo Kui Ceh Yi! Mo Kui Ceh Yi...." 

"Apa itu Mo Kui Ceh Yi?" tanya Bee Kun Bu cepat 
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"Mo Kui Ceh Yi! Mo Kui Ceh Yi...." Tu Wee Seng terus 
berteriak begitu, lalu mendadak menggerakkan toya 
bambunya menyerang Bee Kun Bu. 

Ketika tangan Tu Wee Seng bergerak, Bee Kun Bu sudah 
menduga orang itu akan menyerangnya, Maka ia langsung 
meloncat mundur 

Karena tidak berhasil menyerang Bee Kun Bu, Tu Wee 
Seng lalu mengayunkan toya bambunya ke arah Lie Ceng 
Loan. 

"Engkau sudah gila ya?" tanya Lie Ceng Loan sambil 
berkelit 

Tu Wee Seng tertawa aneh lalu menyerang Lie Ceng Loan 
lagi. 

"Adik Loan, cepat menghindari seru Bee Kun Bu. 

Lie Ceng Loan cepat-cepat meloncat mundur, sedangkan 
Bee Kun Bu telah bergerak dengan jurus Hang Yun Liu Sui 
(Awan Bergerak Arus Mengalir), Jurus tersebut diarahkan 
pada toya bambu Tu Wee Seng, dan toya bambu itu berhasil 
dicengkeramnya, Kemudian Bee Kun Bu mengerahkan 
Lweekangnya. 

Plak! Toya bambu itu patah. 

Tu Wee Seng berteriak aneh, dan langsung menyerang 
Bee Kun Bu dengan toya bambunya yang tinggal separuh. 

Tu Wee Seng!" bentak Bee Kun Bu sambil berkelit 
"Kenapa engkau?" 

Tu Wee Seng tampak seakan tidak mendengar suara 
bentakan Bee Kun Bu. ia terus menyerang dengan hebat 
sekali, Namun kemudian mendadak ia berhenti, lalu tertawa 
aneh persis seperti keadaan Na Hai Peng. 

"Adik Loan, serang dia dari belakang!" seru Bee Kun Bu. 

Lie Ceng Loan mengangguk, kemudian menyerang Tu 
Wee Seng dari belakang dengan tangan kosong, Ketika Tu 
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Wee Seng ingin menangkis serangan Lie Ceng Loan, Bee Kun 
Bu bergerak cepat menotok jalan darah di bahu nya. 

Tu Wee Seng terkulai tak bisa bergerak, tapi terus- 
menerus berteriak-teriak aneh. 

HPat Pie Sin Ong! Apa gerangan yang telah terjadi?" tanya 
Bee Kun Bu. 

Tu Wee Seng tidak menyahut, melainkan terus-menerus 
berteriak aneh dengan wajah berubah merah, Tiba-tiba ia 
melesat pergi menuju arah selatan, Dalam waktu sekejap ia 
sudah hilang dari pandangan Ternyata ia berhasil 
membebaskan totokan itu dengan Lweekang-nya sendiri. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tertegun, kenapa Na Hai 
Peng dan Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng berteriak-teriak "Mo 
Kui Ceh Yi" (Perbatasan Setan Iblis)? itu sungguh 
membingungkan Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan. 

"Adik Loan!" ujar Bee Kun Bu berpesan, "Mari kita melihat- 
lihat gundukan-gundukan pasir itu!" 

"Ya." sahut Lie Ceng Loan. 

Mereka berdua mulai mengitari tonjolan-tonjolan pasir itu, 
kemudian kembali ke tempat semula, Begitu mereka kembali 
ke tempat semula, wajah mereka tampak terkejut 

Ternyata di tempat Tu Wee Seng berdiri tadi tampak tiga 
orang berdiri mematung di situ, Siapa ke tiga orang itu? Tidak 
lain adalah Kun Lun Sam Cu! 

"Guru!" teriak Bee Kun Bu memanggil mereka. 

"Guru! Supek...." Lie Ceng Loan juga berteriak. 

Kun Lun Sam Cu tetap berdiri tak bergerak, Bee Kun Bu 
segera memberi isyarat agar Lie Ceng Loan berhenti, Karena 
Bee Kun Bu telah melihat keadaan mereka bertiga persis 
seperti Na Hai Peng dan Tu Wee Seng. 

"Guru!" Bee Kun Bu maju selangkah "Murid.,.," 
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"Mo Kui Ceh Yi! Mo Kui Ceh Yi!" teriak Kun Lun Sam Cu 
serentak. 

"Guru!" Lie Ceng Loan cemassekali, "Apa yang telah 
terjadi?" 

"Mo Kui Ceh Yi! Mo Kui Ceh Yi!" teriak Kun Lun Sam Cu 
lagi, lalu mendadak melesat pergi. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan pun melesat mengikuti 
Kun Lun Sam Cu, Mereka khawatir Kun Lun Sam Cu akan 
mengalami suatu kecelakaan. 

"Guru!" Bee Kun Bu telah berhasil menyusul mereka, 
"Kalian telah mengalami kejadian apa?" 

Hian Ceng Tqtiang tidak menyahut, melainkan langsung 
menyerang Bee Kun Bu dengan jurus Ciak Ciu Poh Liong 
(Tangan Kosong Menangkap Naga), yaitu jurus andalan partai 
Kun Lun. 

Bee Kun Bu tidak mau menangkis, hanya meloncat 
mundur Hian Ceng Totiang membentak, namun tidak 
menyerang lagi, "Cepat enyah!" 

Bee Kun Bu merasa cemas dan kebingungan sedangkan 
Lie Ceng Loan sudah menangis sedih dengan air mata 
bereucuran 

"Hei! Bocah perempuan!" bentak Giok Cin Cu mendadak 
"Kenapa engkau menangis ?" 

"Guru!" sahut Lie Ceng Loan terisak-isak, "Kenapa Guru 
tidak mengenali anak Loan lagi?" 

Wajah Giok Cin Cu tampak gusar, dan tiba-tiba 
menghunus pedangnya, Bee Kun Bu terkejut, lalu cepat-cepat 
menarik Lie Ceng Loan mundur 

"Ha ha!" Giok Cin Cu tertawa, kelihatannya ia amat 
gembira dapat menakuti Lie Ceng Loan 

Saat ini, air muka Kun Lun Sam Cu tampak aneh sekali, 
boleh dikatakan menyeringai dan boleh dikatakan meringis. 
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Setelah Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan mundur, Kun Lun 
Sam Cu berteriak aneh sambil melesat pergi. 

Tadi karena buru-buru mengejar Kun Lun Sam Cu, Bee 
Kun Bu tidak mempedulikan kudanya lagi, Begitu melihat Kun 
Lun Sam Cu melesat pergi, Bee Kun Bu segera menarik Lie 
Ceng Loan mengejar mereka, Tapi kali ini mereka mengejar 
dengan hati-hati sekali, bahkan menjaga jarak. 


Mereka berdua mengejar di belakang Kun Lun Sam Cu 
hampir seharian Ketika hari mulai gelap, barulah mereka ke 
luar dari gurun pasir itu, Akan tetapi, Kun Lun Sam Cu masih 
terus melesat kd( depan laksana kilat 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan sudah tahu kalau Kun Lun 
Sam Cu tidak waras, Maka mereka tidak berani mendekat 
Setelah larut malam, mereka sampai dijalan raya Giok Bun 
Kwan 

Kun Lun Sam Cu memperlambat langkah, tapi md-reka 
tampak sempoyongan seperti mabuk, Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan juga memperlambat langkah serta tetap berhati- 
hati. 

Berselang beberapa saat kemudian berkelebat sosok 
bayangan hitam ke hadapan Kun Lun Sam Cu, lalu berdiri di 
situ. 


"Kalian bertiga...." 

Sebelum orang itu menyelesaikan ucapannya Giok Cin Cu 
telah menyerangnya dengan jurus Ku Hoa Chun le (Bunga Di 
Hujan Musim Semi). 

"Bagus!" Orang itu berteriak aneh sambil meloncat ke 
belakang, Kemudian tangannya bergerak, dan seketika juga 
telah menggenggam sebatang tongkat pendek, Tong-kat 
pendek itu berkelebatan menyerang ke arah Giok Cin Cu. 

Giok Cin Cu juga tidak diam ia langsung menyambut 
serangan itu dengan ilmu pedang Hun Kong Kiam Hoat. 
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Kini Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan telah melihat jelas 
siapa orang yang bertarung dengan Giok Cin Cu. Orang itu 
ternyata Sin Goari Tong, ketua partai Khong Tong. 

sedangkan Hian Ceng Totiang dan Tong Leng Tojin 
bersorak-sorak sambil bertepuk tangan, Mereka berdua 
tampak gembira sekali menyaksikan pertarungan itu. 

Bee Kun Bu mengerutkan kening, lalu meloncat ke luar ke 
sisi Sin Goan Tong seraya berseru. 

"Sobat Sin harap berhenti!" 

Saat ini, Sin Goan Tong juga menyadari akan kelihayan 
Kun Lun Sam Cu, tidak seperti biasanya. 

Padahal ia memang sudah mau berhenti bertarung dengan 
Giok Cin Cu, tapi Giok Cin Cu justru terus-menerus 
menyerangnya dengan ilmu pedang Hun Kong Kiam Hoat, 
sehingga membuatnya tiada kesempatan untuk mundur Ketika 
mendengar suara seruan Bee Kun Bu, gusarlah Sin Goan 
Tong. 

"Dia tidak berhenti aku yang berhenti, bukankah nyawaku 
akan melayang di bawah pedangnya?" 

Masuk akal apa yang dikatakan Sin Goan Tong. Karena itu 
Bee Kun Bu menyerang Giok Cin Cu. Terkejutlah Giok Cin Cu. 
ia bersiul aneh sambil menyurut mundur, lalu berdiri tak 
bergerak 

Sin Goan Tong menarik nafas lega, ia memandang Bee 
Kun Bu seraya bertanya dengan heran. 

"Apa gerangan yang telah terjadi? Kenapa mereka 
bertiga?" 

"Aku justru masih pusing karena urusan ini," sahut Bee 
Kun Bu sambil menarik nafas, "Sobat Sin, tahukah engkau 
apa artinya Mo Kui Ceh Yi?" 

"Entahlah." Sin Goan Tong menggelengkan kepala, "Aku 
tidak pernah mendengarnya." 
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Bee Kun Bu memandang Kun Lun Sam Cu dan berpikir, 
kalau mereka bertiga kembali ke Tionggoan dalam keadaan 
begini, entah akan menimbulkan urusan apa lagi? Setelah 
berpikir demikian, Bee Kun Bu bertanya pada Sin Goan Tong. 

"Sobat Sin mau ke mana?" 

"Aku mau ke istana Pit Sia Kiong," jawab Sin Goan Tong 
memberitahukan. 

Tidak usah ke sana lagi." ujar Bee Kun Bu. "Pit Sia Kiong 
telah musnah, dan Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu pun telah 
tewas." 

"Oh?" Sin Goan Tong terbelalak "Bolehkah engkau 
menuturkannya?" 

"Maaf!" ucap Bee Kun Bu. "Saat ini aku sedang pusing." 

Bee Kun Bu mendekati Kun Lun Sam Cu, namun Kun Lun 
Sam Cu sama sekali tidak bergerak Secepat kilat Bee Kun Bu 
menotok jalan darah mereka. 

"Hei!" seru Sin Goan Tong kaget, "Bocah, engkau mau 
berbuat apa?" 

"Sulit dijelaskan dengan sepatah dua patah kata." Bee Kun 
Bu menarik nafas panjang. "Guru bertiga kini seakan tidak 
waras, aku sama sekali tidak tahu sebab musabab-nya. Oleh 
karena itu, aku terpaksa menotok jalan darah mereka," 

"Heran?" Sin Goan Tong terperangah, "Mereka bertiga 
berkepandaian tinggi, kenapa bisa jadi begini?" 

"Bukan cuma mereka bertiga, bahkan Na Hai Peng pun 
begitu." Bee Kun Bu memberitahukan. 

HHaaah.J" Sin Goan Tong terkejut bukan main, sebab ia 
tahu betapa tingginya kepandaian Na Hai Peng. 

Di saat bersamaan, terdengarlah suara tawa panjang dari 
tempat jauh kian mendekat Tak lama tampaklah sosok 
bayangan melesat ke tempat itu, cepatnya laksana kilat, Siapa 
orang itu, tidak lain Na Hai Peng. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Tempat Sin Goan Tong berdiri, justru menghalangi Na Hai 
Peng, sedangkan Na Hai Peng terus melesat, betapa 
kagetnya Sin Goan Tong, ingin menghindar sudah tidak 
keburu lagi. 

Badan Na Hai Peng melewati sisi Sin Goan Tong, tapi 
mendadak Sin Goan Tong merasa badannya melambung ke 
atas enam depaan, ternyata Sin Goan Tong tersambar oleh 
angin dari lengan jubah Na Hai Peng. sedangkan Na Hai Peng 
tidak berhenti, terus melesat ke depan. 

Kepandaian Sin Goan Tong memang tidak rendah, Namun 
dibandingkan dengan Na Hai Peng, masih berada jauh di 
bawah, Maka tidak heran kalau badannya melambung ke atas 
ketika tersambar angin lengan jubah Na Hai Peng yang lewat 
di sisinya. 

Betapa terkejutnya Sin Goan Tong, Tapi ia masih bisa 
berlaku tenang saat badannya melambung ke atas, ia menarik 
nafas dalam-dalam sambil berjungkir balik turun ke bawah. 

Setelah sepasang kakinya menginjak tanah, bayangan Na 
Hai Peng telah lenyap dari pandangan Sin Goan Tong berdiri 
dengan mulut ternganga lebar, tak mampu mengucapkan apa 
pun. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan yang menyaksikan 
keadaan itu juga tertegun, Na Hai Peng berkepandaian begitu 
tinggi, namun kini berubah tidak waras, Siapayang mampu 
menundukkannya? Kalau Kun Lun Sam Cu dan Tu Wee Seng, 
itu masih bisa cari akal untuk mengatasinya . 


Sin Goan Tong yang berdiri dengan mulut ternganga itu, 
lalu memandang Bee Kun Bu seraya bertanya. 

"Bee Siauhiap, sebetulnya apa yang telah terjadi?" 

"Aaakh.,.!" Bee Kun Bu menarik nafas panjang, "Aku tadi 
sudah bilang, bukan cuma Na Locianpwee, namun Pat Pie Sin 
Ong-Tu Wee Seng juga begitu, itu pasti ada sebab 
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musababnya, sedangkan aku cuma tahu mereka 
mengucapkan "Mo Kui Ceh Yi", apa gerangan yang telah 
terjadi, aku sama sekali tidak tahu," 

"Mo Kui Ceh Yi! Mo Kui Ceh Yi,,.?" gumam Sin Goan 
Tong. 

"Sobat Sin, engkau tahu apa artinya?" tanya Bee Kun Bu 
cepat 

"Kedengarannya seperti nama suatu tempat, namun aku 
tidak tahu tempat apa itu." sahut Sin Goan Tong sambil 
menggeleng-gelengkan kepala, lalu berpamit, "Bee siauhiap, 
sampai jumpa!" 

Sin Goan Tong melesat pergi Karena Sin Goan Tong juga 
tidak tahu tentang Mo Kui Ceh Yi, maka Bee Kun Bu tidak 
menahannya. 

Setelah Sin Goan Tong pergi, Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan saling memandangi sama sekali tidak tahu harus berbuat 
apa? 

Urusan begitu aneh, membuat Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan tidak habis berpikir, akhirnya Bee Kun Bu menghela 
nafas. 

"Adik Loan, arah yang ditempuh ayah angkat adalah Giok 
Bun Kwan, Kalau dia sampai di Tionggoan dan tetap begitu, 
bukankah akan menimbulkan bencana dalam rimba 
persilatan? Aku pikir lebih baik kita berusaha mengejarnya." 

"Kalau begitu...." Lie Ceng Loan menunjuk Kun Lun Sam 
Cu yang menggeletak di tanah. "Bagaimana dengan guru dan 
Supek?" 

"Engkau tunggu di sini sebentar, pasti ada kaum pedagang 
lewat di sini. Engkau berusaha membeli atau meminjam 
sebuah kereta kuda pada mereka, lalu membawa guru ke 
gunung Kwat Cong San menemui Kakak Pek! Bagaimana?" 

"Kakak Bu.,,." Air mata Lie Ceng Loan sudah berlinang, 
"Itu.,, bukankah kita akan berpisah lagi?" 
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"Adik Loan!" Bee Kun Bu menggenggam tangan gadis itu. 
"Kalau aku tidak berhasil mengejar ayah angkat, tentu akan ke 
gunung Kwat Cong San untuk menemuimu jadi engkau tidak 
usah berduka!" 

"Kakak Bu, aku... aku sungguh takut sekali." Lie Ceng 
Loan menatapnya. 

"Apa yang engkau takutkan?" tanya Bee Kun Bu heran. 

"Kakak Bu.,,." Lie Ceng Loan langsung mendekap di dada 
Bee Kun Bu. "Saat itu ketika kita berpisah, engkau juga 
mengatakan kita akan bertemu. Tapi akhirnya aku malah 
hampir tidak bisa bertemu denganmu." 

sebetulnya Bee Kun Bu juga merasa berat meninggalkan 
Lie Ceng Loan, Namun teringat akan keadaan Na Hai Peng 
yang begitu macam, kalau tiba di Tionggoan pasti akan 
menimbulkan hal-hal yang tak diinginkan 

Apa gerangan yang akan terjadi, ia sama sekali tidak tahu. 
Apabila ia tidak berusaha mengejar Na Hai Peng, mungkin 
nama Na Hai Peng akan rusak selamanya, itu tidak boleh 
terjadi. 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu membela inya, "Engkau jangan 
bodoh! Bukankah aku baik-baik saja berdiri di hadapanmu?" 

"Kakak Bu, betapa sedihnya hatiku ketika aku mengira 
bahwa engkau telah mati, Maka,., maka aku tidak ingin 
tersiksa lagi seperti ketika itu," ujar Lie Ceng Loan dengan air 
mata berderai. 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu tersenyum paksa, "Saat itu 
karena perbuatan Kim Hun Tokouw, jangankan aku, kakak 
Pek dan Siao Tiap pun nyaris celaka, Kini kita sudah hampir 
tiba di Tionggoan, bagaimana mungkin hal itu akan terjadi 
lagi!" 

"Kakak Bu, aku,., aku sungguh khawatir" "Apa yang 
engkau khawatirkan?" "Paman Na bisa bertarung dengan guru 
dan Supek, pertanda paman Na memang sudah tidak waras, 
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Kalau engkau mengejarnya, sedangkan Paman Na tidak 
mengenal mu lagi, apa pula yang akan terjadi?" 

Yang paling dikhawatirkan Bee Kun Bu memang masalah 
tersebut Kini Lie Ceng Loan telah mengemukakan nya. Maka 
Bee Kun Bu tertegun, lama sekali barulah menjawab 

"Aku pikir tidak akan begitu." "Kakak Bu...." Lie Ceng Loan 
menarik nafas. "Kalau engkau berkeras mau pergi, aku tidak 
bisa mencegahmu, Tapi... kenapa kita harus sedemikian cepat 
berpisah ?" 

Tentunya tidak akan sedemikian cepat," sahut Bee Kun Bu 
sambil tersenyum. 

Lie Ceng Loan menatapnya dalam-dalam. Kemudian 
mereka memapah Kun Lun Sam Cu ke pinggir jalan dan 
menunggu di situ, Tak lama muncullah serombongan 
pedagang dengan belasan kereta kuda, itu adalah kaum 
pedagang di perbatasan 

Segeralah Bee Kun Bu menghampiri mereka, Salah 
seorang tua berjenggot memandangnya seraya bertanya 
dengan bahasa Han. 

"Ada urusan apa, Tuan?" 

"Maafl" ucap Bee Kun Bu sopan, "Guru-guruku menderita 
penyakit aneh, maka aku ingin berunding dengan Tuan!" 

"Berunding apa?" 

"Kami ingin membeli sebuah kereta kuda agar bisa pulang 
ke kampung halaman. Apakah Tuan sudi membantu kami?" 

Orang tua berjenggot itu memandang Kun Lun Sam Cu 
sejenak, kemudian baru berkata. 

"Eh? Air muka mereka tampak aneh, tapi bukan mengidap 
suatu penyakit!" 

Tuan!" Bee Kun Bu menarik nafas, "Sulit dijelaskan. 

Namun kelihatannya Tuan mengerti ilmu pengobatan Sudikah 
Tuan mengobati mereka bertiga?" 
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"Baiklah." Orang tua berjenggot itu mengangguk 

Terimakasih, Tuan!" ucap Bee Kun Bu girang sekali 

Orang tua berjenggot segera berseru pada orang- 
orangnya, sedangkan Lie Ceng Loan tidak mendengar 
pereakapan mereka. 

"Kakak Bu, engkau bicara apa dengan orang tua itu?" 
tanyanya heran. 

Tenang, Adik Loan!" sahut Bee Kun Bu. ia juga terkejut 
ketika mendengar suara seruan orang tua berjenggot yang 
mengandung Lweekang. 

Setelah orang tua berjenggot itu berseru, wajah orang- 
orangnya mendadak tampak tegang, Bee Kun Bu ingin tahu 
apa yang dikatakan orang tua berjenggot pada orang- 
orangnya, namun ia sama sekali tidak mengerti 

"Kakak Bu, orang tua itu omong apa?" tanya Lie Ceng 
Loan. 

"Aku pun tidak mengerti," sahut Bee Kun Bu sambil 
tersenyum "Orang tua itu berbicara dengan bahasa suku-nya." 

Berselang beberapa saat kemudian, orang tua berjenggot 
telah usai berbicara. Orang-orangnya segera mundur bersama 
kereta kuda mereka. 

Tuan!" Bee Kun Bu keheranan "Itu kenapa?" 

Tenang, itu cuma menjaga diri," sahut orang tua 
berjenggot sambil tersenyum. 

"Aku tidak mengerti maksud Tuan, Mereka bertiga adalah 
guru-guruku, Bagaimana mungkin akan turun tangan jahat 
terhadap kalian?" ujar Bee Kun Bu. 

Orang tua berjenggot bergumam, tapi menggunakan 
bahasa sukunya, maka Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan sama 
sekali tidak mengerti 
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Ketika orang-orang itu mundur, justru menyisakan sebuah 
kereta kuda, sementara orang tua berjenggot dengan gesit 
meloncat turun dari kereta kuda. 

ia mendekati Kun Lun Sam Cu, lalu berhenti di hadapan 
mereka dalam jarak beberapa depa, Dengan penuh perhatian 
orang tua berjenggot menatap Kun Lun Sam Cu, kemudian air 
mukanya tampak berubah. 

"Engkau harus berkata sesungguhnya padaku, bagaimana 
penyakit mereka bertiga?" ujar orang tua berjenggot 

"Mereka bertiga tidak waras, hingga masing-masing tidak 
mengenali dirinya sendiri," jawab Bee Kun Bu. 

"Haaah!" seru orang tua berjenggot kaget 

Tuan...." Bee Kun Bu tereengang. 

Akan tetapi, mendadak orang tua berjenggot itu melesat ke 
hadapan Kun Lun Sam Cu, kemudian memutarkan badannya 
ke belakang Tong Leng Tojin dan Hiang Ceng Totiang, 
sekaligus mencengkeram punggung mereka berdua. 

Bee Kun Bu terkejut ia ingin mencegah perbuatan orang 
tua berjenggot, tapi sudah terlambat 

Serrt! Serrrt! Suara sobekan baju di punggung Tong Leng 
Tojin dan Hian Ceng Totiang. 

Orang tua berjenggot memandang punggung mereka 
berdua, wajahnya berubah langsung dan menyurut mundur 
beberapa langkah. 

Sikap orang tua berjenggot seakan telah melihat sesuatu 
di punggung Tong Leng Tojin dan Hian Ceng Totiang, Ketika 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan ingin bertanya, orang tua 
berjenggot telah mengibaskan tangannya seraya berkata. 

"Kereta kuda itu kuberikan pada kalian, baik-baiklah kalian 
berdua menjaga diri!" 

Usai berkata begitu, orang tua berjenggot segera kembali 
ke kereta kudanya dan berteriak tiga kali. 
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Apa yang diteriakkannya, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
sama sekali tidak mengerti, karena orang tua berjenggot 
menggunakan bahasa sukunya. 

Walau tidak mengerti, namun Bee Kun Bu dapat menduga 
bahwa orang tua berjenggot itu telah mengidap penyakit 
seperti Na Hai Peng dan Kun Lun Sam Cu, terbukti dari 
teriakkannya yang menyebut Mo Kui Ceh Yi. 

Setelah orang tua berjenggot berteriak, orang-orang-nya 
juga berseru kaget dengan wajah berubah, Mereka lalu 
melanjutkan perjalanan hanya tersisa sebuah kereta kuda di 
situ. 


"Tuan!" seru Bee Kun Bu, "Sebetulnya apa yang telah 

terjadi?" 

Orang tua berjenggot tidak menyahut, cuma menjura ke 
arah Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan dan terus melanjutkan 
perjalanan 

Begitu cepat keberangkatan mereka, Tak lama rombongan 
pedagang itu sudah tak tampak lagi. 

Menghadapi kejadian itu, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
cuma berdiri termangu-mangu di tempat Mereka tidak 
mengerti kenapa rombongan itu pergi begitu saja. 

"Kakdk Bu, sebetulnya mereka telah melihat apa?" tanya 
Lie Ceng Loan heran. 

"Aku pun tidak tahu," sahut Bee Kun Bu sambil melangkah 
ke belakang Kun Lun Sam Cu, karena orang tua berjenggot 
merobek baju di punggung mereka, Sedangkan Lie Ceng 
Loan mengikutinya dari belakang. 

Mereka berdua sudah berdiri di belakang Tong Leng Tojin 
dan Hian Ceng Totiang, Ternyata di punggung mereka, 
tepatnya di Leng Tay Hiat terdapat sebuah tanda hijau 
sebesar telapak tangan. 
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Tanda itu tampak samar, bahkan tidak tampak kalau dilihat 
sepintas lalu. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan maju selangkah, lalu 
memperhatikan tanda hijau itu. Ternyata tanda itu mirip setan 
iblis sedang menyeringai tampak sungguh menakut kan. 

Mereka berdua tereengang sebab tanda hijau itu 
sepertinya tumbuh dari dalam, bukan dilukis atau diukir dari 
luar. Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tidak mengerti kenapa 
punggung Kun Lun Sam Cu bisa begitu, Akhirnya Bee Kun Bu 
menutup kembali punggung mereka. 

"Adik Loan!" ujar Bee Kun Bu kemudian, "Kini sudah ada 
kereta kuda, kita harus kembali pada rencana se-mula." 

"Baik." Lie Ceng Loan mengangguk 

Mereka berdua memapah Kun Lun Sam Cu ke dalam 
kereta kuda, Bee Kun Bu duduk di depan memegang tali 
kendali kuda, Tak lama kemudian, kereta kuda itu pun mulai 
meluncur ke depan memasuki Giok Bun Kwan. 

Ketika hari mulai malam, kereta kuda itu telah sampai di 
ujung jalan, Bee Kun Bu menghentikan kereta kuda dan 
meloncat turun, ia lalu bertanya pada pelayan kedai teh yang 
ada di situ tentang Na Hai Peng, Pelayan itu mengatakan 
melihat orang tersebut melewati tempat itu menuju arah timur 

Bee Kun Bu mengucapkan terimakasih lalu kembali 
menghampiri Lie Ceng Loan, ia memandang gadis itu seraya 
berkata. 

"Ayah angkat berjalan menuju ke arah timur sedangkan 
untuk mencapai gunung Kwat Cong San, engkau harus 
menempuh arah selatan, Oleh karena itu, kita terpaksa 
berpisah di sini!" 

"Kakak Bu,.,." Lie Ceng Loan mulai mengucurkan air mata. 

"Adik Loan, hati-hatiah engkau dalam perjalanan!" pesan 
Bee Kun Bu dan menambahkan, "Aku telah menotok jalan 
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darah ke tiga guru kita, Sebelum engkau bertemu Kakak Pek, 
janganlah engkau membebaskan totokan mereka!" 


"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk sesungguhnya masih 
banyak yang akan dikatakan gadis itu. Namun 
tenggorokannya tersumbat lantaran timbulnya duka di dalam 
hatinya, sehingga ia cuma bisa terisak-isak menahan rasa 
dukanya. 

Mereka berhadapan lama sekaIL Berselang beberapa saat 
kemudian, barulah Bee Kun Bu mendongakkan kepala seraya 
berkata. 

"Adik Loan, aku harus pergi." 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menatapnya dengan air mata 
berderai-derai, "Engkau harus hati-hati dan baik-baik menjaga 
diri!" 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu membelai rambutnya. "Engkau 
pun harus baik-baik menjaga diri!" 

Mereka saling memandang, Bee Kun Bu tahu betapa 
tingginya ilmu ginkang Na Hai Peng, maka kalau tidak cepat- 
cepat mengejarnya, tentu akan ketinggalan semakin jauh. 

Oleh karena itu, Bee Kun Bu mengeraskan hatinya, ia 
membalikkan badannya kemudian melesat pergi. 

Lie Ceng Loan memandang punggung Bee Kun Bu 
dengan wajah murung, Tak lama pemuda itu telah lenyap dari 
pandangannya, Dapat dibayangkan, betapa sedihnya hati 
gadis itu. Namun ia tetap melanjutkan perjalanannya menuju 
gunung Kwat Cong San. sementara bulan pun mulai 
menampakkan diri di langit.... 

****** 

Bab ke 56 - Bertemu Orang Aneh Yang menyeramkan 

Di bawah sinar rembulan, Lie Ceng Loan terus melakukan 
perjalanan Ketika larut malam, ia melihat kuda yang menarik 
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kereta itu telah lelah sekali, Oleh karena itu ia lalu 
menghentikan perjalanannya. 

Walau jalan di tempat itu cukup besar, namun suasananya 
amat sunyi sepi Di pinggir jalan itu cuma terdapat batu-batu 
yang berserakan 

Lie Ceng Loan meloncat turun, lalu membuka pintu kereta 
sekaligus memandang ke dalam, seketika juga ia tampak 
tertegun 

Ternyata ia melihat Kun Lun Sam Cu duduk bersandar 
Padahal seingatnya ia dan Bee Kun Bu membaringkan 
mereka di dalam kereta, kenapa sekarang duduk bersandar? 

Karena merasa heran, Lie Ceng Loan menjulurkan 
kepalanya melongok ke dalam Pada waktu bersamaan, ia 
mendengar suara tawa di belakangnya. 

Lie Ceng Loan terkejut dan segera menoleh ke belakang, 
Tampak seorang berwajah tampan berdiri di belakangnya, 
yakni Co Hiong. 

"Saudara Co!" Lie Ceng Loan terperanjat Ternyata 
engkau!" 

"Nona Lie!" Co Hiong tersenyum manis, "Dasar jodoh, kita 
bertemu di sini lagi, ini sungguh di luar dugaan." 

Lie Ceng Loan adalah gadis yang polos dan berhati bajik, 
Maka terhadap Co Hiong, ia tidak begitu men-dendamnya. 

Lagipula ia masih mengira bahwa Co Hiong pernah 
berusaha menolong Bee Kun Bu. Padahal sesungguhnya, itu 
cuma merupakan rencana busuk Co Hiong. 

"Saudara Co, Kakak Siao Tiap mencarimu Engkau tidak 
bertemu dengannya?" tanya Lie Ceng Loan 

Air muka Co Hiong langsung beruban Matanya pun melirik 
ke sana ke mari. Kemudian ia tertawa karena tidak melihat 
siapa pun berada di tempat itu. 
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"Nona Lie, Na Siao Tiap memang tidak bertemu 
denganku." sahutnya. 

"Ke tiga guruku sekarang duduk bersandar, apakah itu 
perbuatanmu?" tanya Lie Ceng Loan mendadak 

"Ya." Co Hiong mengangguk dan memberitahukan "Aku 
bersembunyi di kolong kereta, tentunya kalian tidak dapat 
melihat diriku." 

sesungguhnya Lie Ceng Loan juga merasa heran, kenapa 
Co Hiong muncul mendadak di tempat itu. 

"Maaf! Aku harus melanjutkan perjalanan." ujarnya dingin 

"Nona Lie!" Co Hiong tertawa, "Engkau begitu mencintai 
saudara Bee, tapi dia tidak mempedulikanmu." 

"Jangan omong kosong di sini!" bentak Lie Ceng Loan 
gusar 

"Nona Lie, aku tidak omong kosong, Dia pergi 
meninggalkanmu, bukankah pertanda dia tidak 
mempedulikanmu lagi?" ujar Co Hiong sambil menggeleng- 
gelengkan kepala. 

"Ayah angkatnya mengalami sesuatu, maka dia pergi 
mengejar ayah angkatnya, bukan tidak mempedulikanku." 

"Apa? Engkau bilang apa?" Wajah Co Hiong tampak 
terkejut Ternyata ia sama sekali tidak tahu tentang apa yang 
telah menimpa diri Na Hai Peng maupun Kun Lun Sam Cu. 

"Ayah angkat Bee Kun Bu dan ke tiga guruku.,." tutur Lie 
Ceng Loan sejelas-jelasnya. 

Co Hiong terheran-heran mendengar penuturan Lie Ceng 
Loan. 

"Engkau tahu apa artinya Mo Kui Ceh Yi?" tanya Lie Ceng 
Loan sambil menatapnya. 

"Aku tidak tahu, bahkan mendengar pun tak pernah," sahut 
Co Hiong sungguh-sungguh. 
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Padahal kemunculan Co Hiong, sebenarnya membawa 
suatu niat jahat terhadap Lie Ceng Loan. Tapi ia berpikir lebih 
jauh. Kini ia telah memperoleh kitab ilmu silat Sam Im Sin Ni, 
sedangkan kepandaian Lie Ceng Loan juga tidak rendah, 
seandainya ia menimbulkan suatu masalah di sini, tentunya 
tidak akan menguntungkan dirinya, Karena itu, timbullah suatu 
ide dalam hatinya. 

"Nona Lie! Engkau pergilah! Mulai sekarang kita tidak akan 
bertemu lagi!" ujar Co Hiong sambil menarik nafas, Ternyata ia 
ingin memperalat gadis itu untuk menyiarkan tentang apa 
yang dikatakannya barusan. 

"Lho? Kenapa?" Heran Lie Ceng Loan. 

"Guruku telah mati, maka aku harus berkumpul dengan 
isteri guruku dan Sumoyku, Jadi... aku ingin hidup tenang 
melewati hari-hariku." 

"Oh?" Lie Ceng Loan manggut-manggut "Bagus kalau 
engkau bisa begitu." 

"Nona Lie!" Co Hiong menjura, "Sampai jumpa!" 

Co Hiong melesat pergi, Kalau Co Hiong tidak berpikir 
begitu tadi, mungkin saat ini Lie Ceng Loan sudah dalam 
bahaya, Namun ternyata Co Hiong lebih mementingkan kitab 
ilmu silat Sam Im Sin Ni. 

Setelah Co Hiong melesat pergi, Lie Ceng Loan masuk ke 
dalam kereta, ia memeriksa nadi Kun Lun Sam Cu. Ternyata 
nadi mereka berdenyut cepat dan aneh, tapi tidak ada tanda- 
tanda terluka. 

Lie Ceng Loan tidak habis berpikir Kemudian ia kembali ke 
tempat duduk lalu melanjutkan perjalanan 


Tak terasa delapan hari telah berlalu, Dalam hari-hari itu ia 
terus memikirkan Bee Kun Bu. ia tidak berani membebaskan 
totokan di tubuh Kun Lun Sam Cu. Karena badan Kun Lun 
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Sam Cu tidak bisa bergerak, maka ia harus menyuap mereka 
dengan buah-buahan dan makanan lainnya. 

Meskipun ia berdiri di hadapan Kun Lun Sam Cu, tapi 
mereka bertiga sama sekali tidak mengenalinya, Sungguh 
duka hatinya menyaksikan itu. 

Hari ini ketika sedang melanjutkan perjalanan, tiba-tiba ia 
mendengar suara "Ngung! Ngung!" di belakangnya. 

Suara itu amat aneh dan sangat menyeramkan Lie Ceng 
Loan merinding mendengar suara itu, Kemudian ia menoleh 
ke belakang, tapi tidak melihat apapun, padahal suara itu 
sudah makin dekat 

Tak seberapa lama kemudian, kereta kuda itu menikung, 
pada saat itu terdengar pula suara derap kaki kuda yang amat 
cepat Suara ngung-ngungan itu pun terdengar makin jelas 
membisingkan telinganya. 

"Sebal!" seru Lie Ceng Loan dalam hati. 

Tampak dua ekor kuda berlari laksana kilat di belakang 
kereta kuda Lie Ceng Loan, Gadis itu menoleh ke belakang, 
Ke dua ekor kuda itu sudah makin mendekat dan tampak dua 
orang menunggang kuda-kuda itu. 

karena ke dua ekor kuda itu berlari begitu cepat, Lie Ceng 
Loan segera menghentikan kereta kudanya 4i pinggir jalan, 
untuk memberi kesempatan ke dua ekor kuda itu berlalu. 
Setelah itu ia memandang ke arah ke dua penunggang kuda 
itu. 


Ke dua orang itu mengenakan pakaian serba putih, Ketika 
melihat wajah ke dua orang itu, Lie Ceng Loan menjerit kaget 

"Haaah.,. 

Ternyata ke dua orang itu mengenakan kedok kulit 
manusia, yang menyeramkan Kedok itu menyerupai muka 
setan iblis yang bertaring panjang. 
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Lie Ceng Loan mengerutkan kening, ia merasa pernah 
menyaksikan muka setan iblis tersebut itulah yang 
membuatnya tereengang. 

Akhirnya ia teringat juga, Tanda hijau di punggung Tong 
Leng Tojin dan Hian Ceng Totiang persis seperti kedok itu. 

Hati Lie Ceng Loan tersentak Kalau saat ini masih 
bersama Bee Kun Bu, tentu ia tidak akan merasa terkejut 
maupun takut Tapi saat ini, ia cuma seorang diri, Kalau ada 
apa-apa, ia tidak tahu harus bagaimana menghadapinya. 

Ke dua orang itu menghentikan kuda masing-masing, 
sekaligus memandang ke arah Lie Ceng Loan, Gadis itu 
merasa bahwa sorotan mata mereka aneh sekali, bahkan juga 
melihat semacam terompet yang dibuat dari tulang putih 
bergantung di dada mereka, Ternyata suara ngung-ngungan 
tadi suara terompet tersebut 

Lie Ceng Loan berpikir, bahwa tidak lama lagi akan tiba di 
gunung Kwat Cong San, jadi tidak mau banyak urusan 

Oleh karena itu, ia menggerakkan tali kendali kuda, Tak 
lama kereta kuda itu pun mulai meluncur Di saat bersamaan, 
salah seorang penunggang kuda itu menjulurkan tangannya 
untuk memegang pinggiran kereta, Bukan main kuatnya 
tenaga orang itu, seketika juga kereta kuda itu tidak bisa 
bergerak 

"Lie Ceng Loan terkejut menyaksikan tenaga orang itu, tapi 
juga amat gusan 

"Ei! Engkau mau apa?" tanyanya. 

Orang itu menatap Lie Ceng Loan dengan mata mendelik, 
sehingga membuatnya merinding seketika. 

"Kenapa kalian tidak membiarkan aku pergi?" tanyanya 
kemudian 

Orang yang memegang pinggiran kereta tertawa dingin 
Menyusul terdengar pula suara "Krek", kayu di pinggiran 
kereta itu telah patah, sehingga kereta itu menjadi miring, Lie 
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Ceng Loan nyaris terjatuh, untung ia masih sempat meloncat 
ke atas. 

Di saat itu pula ia teringat pada Kun Lun Sam Cu yang tak 
bisa bergerak di dalam kereta, ia cepat-cepat menghunus 
pedangnya sambil melayang turun 

Akan tetapi, ia sudah terlambat karena orang itu telah 
membuka pintu kereta, dan tampak Kun Lun Sam Cu 
tergelinding ke luar. 

Lie Ceng Loan tidak tahu siapa ke dua orang itu, Namun ia 
yakin bahwa kedatangan mereka karena Kun Lun Sam Cu. 
Ketika melihat Kun Lun Sam Cu tergelinding ke luar, cemaslah 
hati gadis itu. 

"Jangan ganggu mereka!" 

pedangnya bergerak, jurus Siauw Cih Thian Lam pun 
dikeluarkannya untuk menyerang orang itu. 

Bukan main cepatnya gerakan pedang Lie Ceng Loan, Di 
saat ujung pedang itu hampir menusuk bahu orang tersebut 
mendadak orang itu bersiul aneh sambil melesat ke atas 
beberapa depa, sehingga pedang Lie Ceng Loan menyerang 
tempat kosong. 

Lie Ceng Loan terkejut sekali ketika menyaksikan gerakan 
orang itu, ia lalu bergerak cepat ke hadapan Kun Lun Sam Cu. 

Orang yang melesat ke atas itu tertawa panjang sambil 
melayang turun, Temannya segera memberi isyarat Mereka 
berdua lalu mengangkat terompet yang bergantung di dada, 
kemudian meniupnya tiga kali. 

Ngung! Ngung! Ngung! 

Suara itu sangat menusuk telinga dan menggetarkan hati. 
Lie Ceng Loan mengira mereka mengerahkan semacam ilmu. 
Maka ia segera menghimpun hawa murninya agar dirinya 
tidak terpengaruh 
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Suara itu memang kedengaran amat lihay, tapi Lie Ceng 
Loan tidak merasakan apa-apa, otomatis membuatnya 
terheran-heran. Di saat itu pula ke dua orang tersebut meniup 
terompet lagi tiga kali, Tiba-tiba Lie Ceng Loan merasa ada 
desiran angin yang.amat dahsyat di belakangnya, itu sungguh 
di luar dugaannya. 

Di hadapannya hanya ada dua musuh, tetapi kenapa 
masih ada serangan gelap di belakangnya? sedangkan Kun 
Lun Sam Cu masih dalam keadaan tertotok tidak bisa 
bergerak 

Lie Ceng Loan ingin berkelit namun sudah terlambat sebab 
punggungnya telah kena pukulan 

Buuuk! 

Untung Lweekangnya sudah mengalami banyak kemajuan 
Sebelum punggungnya terhantam pukulan itu, ia telah 
menghimpun tenaga murni untuk melindungi d iri nya. 

Pukulan itu membuat Lie Ceng Loan terhuyung-huyung ke 
depan, bahkan nyaris terjatuh 


Pada waktu bersamaan, ia pun melancarkan serangan 
Coan Yun Cai Goat (Menembus Awan Memetik Bulan) ke 
arah orang berbaju putih yang berdiri di hadapannya. Orang 
itu meloncat mundur Lie Ceng Loan menggunakan 
kesempatan itu untuk menoleh ke belakang. 

Begitu menoleh, Lie Ceng Loan nyaris jatuh duduk 
seketika, Ternyata di situ berdiri tiga orang, yakni Kun Lun 
Sam Cu. sementara Hian Ceng Totiang sedang menurunkan 
tangannya. 

itu membuktikan bahwa orang yang melancarkan serangan 
gelap itu Hian Ceng Totiang, sedangkan wajah mereka 
tampak aneh sekali, Meringis dan menyeringai 
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Lie Ceng Loan tidak mengerti, kenapa mereka bisa 
bergerak? Padahal tubuh mereka telah ditotok oleh Bee Kun 
Bu. 


Toa Supek, Ji Supek, Suhu!" panggil nya kaget 

Walau Lie Ceng Loan telah memanggil mereka bertiga, 
tapi ke tiga orang itu tetap berdiri mematung di tempat 

sedangkan ke dua orang berbaju putih berteriak aneh, 
kemudian secepat kilat melancarkan serangan ke arah Lie 
Ceng Loan. 

Lie Ceng Loan merasa ada angin pukulan di be-lakangnya, 
Maka ia segera menggerakkan pedangnya mengeluarkan 
jurus Ciok Phoh Thian Keng (Batu Pecah Langit Kaget), 
pedangnya berkelebatan menghadang serangan ke dua orang 
berbaju putih. 

Setelah mengeluarkan jurus itu, tangan kirinya pun 
bergerak ke arah bahu salah seorang berbaju putih, itulah 
pukulan tangan kosong yang diajarkan Liong Giok Pin 
berdasarkan buku catatan silat Sam Im Sin Ni. 

pukulan tangan kosong itu berhasil menghantam jalan 
darah di bahu orang berbaju putih tersebut 

Orang berbaju putih itu menjerit-jerit sambit meloncat 
mundur Lengannya sudah tidak bisa bergerak lagi. 

Orang berbaju putih yang satu lagi juga meloncat mundur 
kemudian mereka berdua bersiul aneh terus-menerus. 

Setelah berhasil dengan pukulan itu, Lie Ceng Loan 
tampak bersemangat sekali, Badannya bergerak ke depan. 

Namun di saat badannya bergerak, ke dua orang berbaju 
putih kembali meniup terompet Suara ngung-ngungan pun 
terdengar lagi, seketika itu juga berkelebat tiga sosok 
bayangan ke arah Lie Ceng Loan dan langsung 
mengurungnya, Tiga sosok bayangan itu ternyata Kun Lun 
Sam Cu. 
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"Guru, anak Loan...." 

Belum juga gadis itu usai mengucap, Giok Cin Cu sudah 
menggerakkan pedangnya menyerang dengan jurus Hun Hoa 
Soh Liu (Dahan Bergoyang Bunga Ber-taburan). 

sebetulnya Lie Ceng Loan tidak mau bertarung dengan 
gurunya, namun jurus itu amat mendesaknya, sehingga ia 
terpaksa menangkis dengan jurus yang sama. 

Trang! Ke dua pedang itu beradu dan masing-masing 
mundur selangkah Di saat itu, Tong Leng Tojin dan Hian Ceng 
Totiang juga sudah menyerangnya. 

Lie Ceng Loan terkejut dan juga berduka, ia tahu jelas Kun 
Lun Sam Cu adalah tokoh tua yang gagah dan lurus, Tidak 
mungkin mereka akan turun tangan terhadap dirinya, Namun 
kini mereka menyerangnya, itu pertanda mereka sudah tidak 
waras lagi. 

Gadis itu pun tahu, kalau ia terus-menerus bertarung 
dengan Kun Lun Sam Cu, akhirnya pasti sama-sama celaka, 
Oleh karena itu, ketika Tong Leng Toj in dan Mian Ceng 
Totiang menyerangnya, ia cuma meloncat mundur 
menghindari serangan-serangan mereka. 

Akan tetapi, muncul lagi serangan dari betakang, Tanpa 
menghiraukan serangan itu, Lie Ceng Loan melesat ke arah 
ke dua orang berbaju putih seraya membentak 

"Kalian berdua sedang berbuat apa?" 

Kemudian disusul pula dengan serangan beruntun dari tiga 
jurus Hun Kong Kiam Hoat, yakni jurus Ciok Phoh Thian Keng 
(Batu Pecah Langit Kaget), Uh Cian Yun Sou (Kabut Sirna 
Awan Buyar) dan jurus Ih Hong Hong Siauw (Angin Puyuh 
Berdesir). 

Ke tiga jurus ilmu pedang itu menciptakan puluhan 
bayangan pedang mengarah pada ke dua orang berbaju putih, 
sehingga mereka berdua terdesak mundur Pada jurus ke tiga, 
terdengarlah suara jeritan aneh dari orang berbaju putih yang 
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terluka bahunya tadi Ternyata bahunya tertusuk lagi oleh 
pedang itu. 

Lie Ceng Loan tidak berhenti sampai di situ, ia masih 
menyerang mereka dengan jurus-jurus ilmu pedang Hun Kong 
Kiam Hoat, Akan tetapi, ke dua orang berbaju putih itu 
mendadak melesat ke atas punggung kuda masing-masing, 
lalu meniup terompet aneh itu tiga kali. 

Gadis itu ingin mengejar mereka, namun mendadak Kun 
Lun Sam Cu memekik aneh, sedangkan ke dua orang berbaju 
putih telah melarikan kuda masing-masing, Kun Lun Sam Cu 
pun melesat mengikuti mereka, kejadian itu sungguh 
mengejutkan Lie Ceng Loan. kemudian secepat kilat ia 
memutuskan tali kereta dengan pedangnya, lalu meloncat ke 
atas punggung kuda dan menepuk badan kuda itu. 

Kuda itu meringkik dan langsung berlari kencang ke arah 
ke dua orang berbaju putih, Padahal Lie Ceng Loan tahu kalau 
Kun Lun Sam Cu telah dikendalikan oleh ke dua orang berbaju 
putih itu. kalau ia berhasil menyusul mereka, mungkin dirinya 
yang bakal celaka. 

Tapi mengingat Bee Kun Bu yang menyerahkan Kun Lun 
Sam Cu padanya untuk dibawa ke gunung Kwat Cong San, 
maka ia harus bertanggung jawab tentang itu. sesungguhnya 
kini kepandaian Lie Ceng Loan telah berada di atas Kun Lun 
Sam Cu, sebab mendapat petunjuk dari Pek Yun Hui dan Na 
Siao Tiap. 

Berhubung rasa tanggung jawabnya terhadap Bee Kun Bu, 
maka ia mengambil keputusan untuk mengejar Kun Lun Sam 
Cu. 


Lewat lima enam mil kemudian, Lie Ceng Loan melihat 
Kun Lun Sam Cu berlari-lari mengikuti ke dua orang berbaju 
putih yang menunggang kuda, Namun gadis itu masih 
tertinggal jauh, sehingga ia berteriak-teriak memanggil Kun 
Lun Sam Cu. 
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Akan tetapi, Kun Lun Sam Cu tetap berlari mengikuti ke 
dua orang berbaju putih, Ketika hari mulai senja, Kun Lun Sam 
Cu dan ke dua orang berbaju putih memasuki sebuah rimba. 

Lie Ceng Loan girang, karena kuda tidak bisa berlari cepat 
di dalam rimba, maka gadis itu meninggalkan kudanya, lalu 
mengejar mereka menggunakan ilmu gin-kang, Tapi 
mendadak ia mendengar suara siulan tiga kali di dalam rimba. 
Tak lama muncullah tiga orang yang langsung menyerang Lie 
Ceng Loan dengan golok. 

Gadis itu terkejut bukan main, ia menggerakkan 
pedangnya secepat kilat menangkis ke tiga golok itu. 


Trang! Trang! Trang! 

Walau ia berhasil mematahkan serangan-serangan itu, 
namun keringat dinginnya mengucur 

Ke tiga orang itu bersiul aneh lagi lalu dengan serentak 
menyerang Lie Ceng Loan. Padahal Lie Ceng Loan ingin 
lekas-lekas mengejar Kun Lun Sam Cu, tapi tiga orang berilmu 
golok aneh itu menghadangnya, sehingga tidak dapat 
melepaskan diri dan terpaksa ber-tarung. Tak terasa 
pertarungan mereka telah melewati tiga puluh jurus lebih, 
Namun Lie Ceng Loan belum melihat jelas wajah ke tiga orang 
itu, sebab begitu muncul, ke tiga orang itu langsung 
menyerangnya, sehingga Lie Ceng Loan harus menangkis 
dan berkelit 

Mereka terus bertarung sampai hari sudah mulai gelap, 
pertarungan sudah melewati lima puluh jurus lebih, namun Lie 
Ceng Loan tidak bisa menerka berasal dari golongan mana 
ilmu golok mereka. 

Semakin bertarung, Lie Ceng Loan semakin di atas angin, 
dan barulah bisa melihat wajah mereka, Ternyata mereka juga 
mengenakan kedok kulit manusia, dan berpakaian serba putih. 
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Lie Ceng Loan menarik nafas lega, sebab mereka bertiga 
segolongan dengan ke dua orang berbaju putih, yang 
menunggang kuda tadi, Asal bisa mengalahkan mereka 
bertiga, tentunya bisa memaksa mereka untuk 
memberitahukan golongan mereka dan ke mana perginya Kun 
Lun Sam Cu. 

Karena berpikir demikian, Lie Ceng Loan lebih 
bersemangat dan langsung menggerakkan pedangnya 
secepat kilat, Orang berbaju putih yang di hadapan Lie Ceng 
Loan meloncat mundur, namun terpeleset jatuh. 

Lie Ceng Loan tidak menyia-nyiakan kesempatan itu, 
Laksana kilat ia menyerang orang berbaju putih yang terjatuh 
Tapi di saat bersamaan, berkelebat pula sinar golok ke 
arahnya, Ternyata ke dua orang baju putih lainnya 
menyerangnya dari arah kiri dan kanan. 


Lie Ceng Loan jadi batal menyerang orang baju putih yang 
terjatuh itu. ia terpaksa mengayunkan pedangnya untuk 
menangkis serangan-serangan tersebut dengan jurus Pat 
Hong Hong Ih (Hujan Angin Delapan Penjuru). 

Trang! Trang! Ke dua golok itu tertangkis, bahkan 
sekaligus membuat ke dua orang berbaju putih itu terpental 
mundur beberapa langkah. 

Lie Ceng Loan memutarkan badannya, maksudnya ingin 
menyerang orang berbaju putih yang terjatuh tadi Namun di 
saat bersamaan, orang baju putih itu telah mengayunkan 
goloknya ke leher Lie Ceng Loan, Ternyata ia tadi cuma 
berpura-pura jatuh, agar Lie Ceng Loan lengah pada nya. 

Memang tidak salah, Lie Ceng Loan sama sekali tidak 
menyangka. Maka betapa terkejutnya gadis itu. Lagi pula 
golok itu telah mengarah lehernya, Sungguh bahaya dirinya di 
saat ini. 

Bagaimana cara Lie Ceng Loan menghindar? Tiada jalan 
lain kecuali menarik dirinya ke belakang, sedangkan ujung 
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golok itu melewati leher Lie Ceng Loan cuma berjarak 
setengah jengkal seandainya gadis itu terlambat menarik 
dirinya ke belakang, saat ini lehernya pasti sudah putus. 

Setelah menarik menyurut ke belakang, dan ketika golok 
itu melewati lehernya, ia pun menerobos maju sambil 
menjulurkan tangan kirinya, itulah jurus tangan kosong Sam 
Im Sin Ni. 

Orang berbaju putih itu tertegun, karena goloknya tidak 
dapat menebas leher Lie Ceng Loan, bahkan gadis itu balas 
menyerangnya dengan tangan kosong. 

Karena tertegun, maka orang berbaju putih itu tidak 
sempat berkelit lagi, sehingga jalan darah di lengannya 
tertotok oleh jari Lie Ceng Loan. 

Kreek! Mungkin lengan orang berbaju putih itu telah patah, 
ia terhuyung-huyung ke belakang lalu jatuh. 

Lie Ceng Loan langsung melesat ke arahnya, kemudian 
mencengkeram nadinya, Maksud gadis itu ingin bertanya 
padanya di mana Kun Lun Sam Cu. Ketika ia baru mau 
membuka mulut bertanya, ke dua orang berbaju putih yang 
terpental tadi telah menyerangnya 

Lie Ceng Loan terpaksa melepaskan cengkeramannya di 
nadi orang berbaju putih, yang satu itu, lalu berkelit ke 
samping. 

Tapi ke dua orang itu telah mundur Salah seorang segera 
melesat ke arah temannya yang terluka, langsung 
memapahnya dan sekaligus melesat ke dalam rimba, Begitu 
pula orang berbaju putih yang lain, juga melesat ke dalam 
rimba. 

Bagaimana mungkin Lie Ceng Loan akan membiarkan 
mereka kabur? ia segera mengerahkan ginkangnya mengejar 
mereka, Begitu memasuki rimba itu, ia terheran-heran, karena 
di dalam rimba itu amat sunyi, sepertinya tidak ada orang 
sama sekali, Padahal mereka bertiga baru melesat ke dalam. 
Lagipula salah seorang dari mereka telah terluka, Bagaimana 
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mungkin mereka bisa kabur begitu cepat? Mungkinkah 
mereka bersembunyi di suatu tempat? Pikir Lie Ceng Loan. 

Setelah berpikir demikian, ia tidak menggunakan ginkang 
lagi, melainkan melangkah biasa sambil menengok ke sana- 
sini. 

Tiba-tiba terdengar suara di depan, Giranglah Lie Ceng 
Loan. Ketika ia baru mau melesat ke arah suara itu, 
mendadak tempat itu berubah gelap, Ternyata ada gumpalan 
awan hitam menutupi bulan di langit 

Karena itu, Ue Ceng Loan terlambat sehingga sudah tidak 
tahu di mana arah suara itu. 

Tak lama kemudian, tempat itu berubah agak terang lagi, 
karena awan hitam telah melewati bulan di langit sedangkan 
Lie Ceng Loan sudah ke luar dari rimba itu. Tampak sebuah 
jalan besar di situ, tapi tidak kelihatan bayangan ke tiga orang 
berbaju putih. 

Lie Ceng Loan penasaran sekali, ia yakin, ke tiga orang itu 
tidak mungkin pergi melalui jalan besar, sebab mereka bertiga 
harus menghindarinya Tapi Lie Ceng Loan juga tidak tahu 
arah mana yang mereka tempuh, Akhirnya ia terpaksa menuju 
jalan besar itu, lalu mengerahkan ginkangnya 

Kka-kira beberapa mil kemudian, tampak sebuah jalan 
kecil membelok ke kiri Ue Ceng Loan berhenti di situ, lalu 
memperhatikan jalan kecil itu. Terlihat enam buah tapak kaki 
di situ. 

Giranglah Lie Ceng Loan, itu pertanda ke tiga orang 
berbaju putih melalui jalan kecil tersebut Segeralah ia 
mengerahkan ginkang mengejar 

Akan tetapi, hingga hari mulai terang, Lie Ceng Loan 
masih belum berhasil mengejar ke tiga orang itu, Maka ia 
berhenti sambil berpikir Tiba-tiba ia tersentak, jangan-jangan 
ke enam tapak kaki itu merupakan suatu tipuan belaka, agar 
dirinya mengejar di situ. 
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wajahnya langsung berubah murung, ia tidak menyangka 
kalau dirinya akan terjebak oleh tapak-tapak kaki itu. 
sedangkan gunung Kwat Cong San sudah dekat ia menjadi 
putus asa, Bagaimana mungkin dapat menemukan Kun Lun 
Sam Cu lagi? Lebih baik langsung 

menuju gunung Kwat Cong San menemui Pek Yun Hui, 
sekaligus berunding dengannya pikir Ue Ceng Loan sambil 
mengerahkan ginkangnya menuju gunung Kwat Cong San. 

****** 

Hari berikutnya, Lie Ceng Loan telah tiba di gunung Kwat 
Cong San, ia terus mengerahkan ginkangnya menuju ke gua 
Thian Kie Cinjin, Setelah mendekat, terdengar suara alunan 
suling yang amat memiluka 

Lie Ceng Loan segera melesat ke tempat itu, Tampak Giok 
Siauw Sian Cu duduk di atas batu sambil meniup suling. 

"Kakak Giok Siauw! Kakak Pek ada?" seru Lie Ceng Loan. 

Giok Siauw Sian Cu berhenti meniup suling, lalu 
menolehkan kepalanya, ia tertegun ketika melihat Lie Ceng 
Loan. 

"Eh? Nona Loan!" Giok Siauw Sian Cu menatapnya 
dengan penuh keheranan "Kenapa engkau meninggalkan 
gunung Taysan?" 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk "Kakak Pek ada di 
dalam gua?" 

Tiba-tiba air muka Giok Siauw Sian Cu berubah, lalu 
membalikkan badannya, ia mulai meniup suling lagi, sama 
sekali tidak meladeni Lie Ceng Loan. 

Begitu melihat sikap Giok Siauw Sian Cu, heranlah Lie 
Ceng Loan, karena selama ini Giok Siauw Sian Cu tidak 
pernah bersikap demikian terhadapnya. 

"Kakak Giok Siauw!" Gadis itu mendekatinya, "Kenapa sih 
engkau? Kok tidak mau meladeniku?" 
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"Nona Loan!" sahut Giok Siauw Sian Cu dingin, "Ternyata 
cintamu terhadap Bee Kun Bu cuma merupakan cinta palsu!" 

"Eh?" Lie Ceng Loan terkejut. "Kakak Giok Siauw, apa 
maksudmu itu?" 

"Engkau dan Na Siao Tiap berdua telah berjanji akan 
menemani Bee Kun Bu selama-lamanya di tempat itu, namun 
kini justru engkau seorang diri ke mari! itu membuktikan 
bahwa cintamu itu palsu!" 

"Kakak Giok Siauw!" Lie Ceng Loan tersenyum 

"Engkau masih bisa senyum?" bentak Giok Siauw Sian Cu 
gusar "Kalau aku tidak memandang Nona Pek, engkau sudah 
kuhajar sekarang!" 

"Kakak Giok Siauw!" Lie Ceng Loan tersenyum lagi seraya 
berkata, "Engkau jangan salah paham, aku bukan gadis 
macam itu." 

"Kalau begitu, kenapa engkau ke mari?" tanya Giok Siauw 
Sian Cu dengan kening berkerut 

"Kakak Giok Siauw!" Lie Ceng Loan memberitahukan. 
"Kakak Bu tidak mati." 

Ketika mendengar itu, Giok Siauw Sian Cu nyaris meloncat 
ia memandang Lie Ceng Loan dengan mata tak berkedip. 

"Engkau... engkau bilang apa?" tanyanya. 

"Aku bilang Kakak Bu tidak mati, dia masih hidup segar 
bugar." 

"Ba... bagaimana dia bisa tidak mati?" tanya Giok Siauw 
Sian Cu heran, "Bukankah engkau yang menyaksikan 
kematiannya?" 

"Kakak Giok Siauw, sungguh panjang kalau dituturkan," 
ujar Lie Ceng Loan, "Mari kita masuk menemui Kakak Pek 
dulu, barulah aku menuturkannya!" 

"Ayo!" Giok Siauw Sian Cu menarik Lie Ceng Loan. 
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Ketika menikung di sebuah tebing, muncullah Pang Siu 
Wie. Begitu melihat Lie Ceng Loan, ia pun terbelalak 

"Cepat beritahukan pada Nona Pek, bahwa Bee Kun Bu 
tidak mati!" ujar Giok Siauw Sian Cu. 

"Apa?!" Mendadak muncul Pek Yun Hui dengan wajah 
berseri 

"Kakak Pek!" Lie Ceng Loan langsung menubruknya, dan 
sekaligus mendekap di dadanya, "Kakak Bu tidak mati, dia 
sudah mau ke mari, Kalau dia sudah datang dia pasti 
menyalahkan aku karena tidak bisa menjaga guru dan Supek." 

ucapannya yang tiada ujung pangkal itu membuat Pek Yun 
Hui, Giok Siauw Sian Cu dan Pang Siu Wie melongo. 

"Adik Loan, engkau bilang apa? Di mana Siao Tiap?" tanya 
Pek Yun Hui. 

"Aku tidak tahu. Kakak Pek, aku... aku menghadapi suatu 
masalah yang amat aneh, yang membuatku resah sekali." 

"Adik Loan!" Pek Yun Hui tersenyum, "Engkau 
menghadapi masalah aneh yang bagaimana? Beritahu-kanlah 
perlahan-lahan!" 

"Aku...." Wajah Lie Ceng Loan kemerah-merahan, barulah 
ia sadar telah mengucapkan yang tiada cenderungannya. 

"Kita masuk dulu!" ajak Pek Yun Hui. 

Mereka bertiga memasuki gua Thian Kie. Setelah mereka 
duduk, Lie Ceng Loan bertanya. 

"Kalian bertiga, siapa tahu apa artinya Mo Kui Ceh Yi?" 

Pek Yun Hui, Giok Siauw Sian Cu dan Pang Siu Wie 
tertegun, Mereka bertiga saling memandang dan menyahut 
serentak. 

"Tidak tahu," 

"Adik Loan!" ujar Pek Yun Hui kemudian Tutur-kanlah cara 
bagaimana engkau bertemu Bee Kun Bui" 
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Lie Ceng Loan mengangguk lalu menutur tentang 
pertemuannya dengan Co Hiong, bagaimana kematian Kim 
Hun Tokouw-Lam Kiong Siu, berikut Mo Kui Ceh Yi 
(Perbatasan Setan Iblis) dan lain sebagai nya. 

Ketika mendengar Na Hai Peng berubah tidak waras, Pek 
Yun Hui, Giok Siauw Sian Cu dan Pang Siu Wie tampak 
terkejut sekali 

Setelah Lie Ceng Loan usai menutur, mereka bertiga sama 
sekali tidak bersuara, Berselang sesaat, barulah Pek Yun Hui 
membuka mulut berkata pada Giok Siauw Sian Cu. 

"Engkau paling berpengalaman dalam rimba per-silatan, 
tahukah engkau apa artinya Mo Kui Ceh Yi?" 

"Aku tidak tahu." Giok Siauw Sian Cu menggeleng kepala. 
"Kedengarannya seperti nama suatu tempat, tapi tidak pernah 
mendengar tentang tempat itu." 

"Berdasarkan apa yang dituturkan Nona Loan tadi, kaum 
pedagang itu pasti tahu jelas tentang rahasia tersebut 
sayangnya pada waktu itu Nona Lie tidak bertanya pada orang 
tua itu." ujar Pang Siu Wie. 

Tidak apa." ujar Pek Yun Hui setelah berpikir sejenak "Ke 
lima orang berbaju putih itu pasti ada hubungannya dengan 
Mo Kui Ceh Yi. Kita tunggu kedatangan Kun Bu, barulah kita 
mengambil suatu ke-putusan." 


Giok Siauw Sian Cu, Pang Siu Wie dan Lie Ceng Loan 
mengangguk Lie Ceng Loan sudah lelah sekali, maka ia 
segera tidur 

****** 

Bab ke 57 - Pertama Kali Pek Yun Hui jatuh di Bawah 
Angin 

Keesokan harinya, begitu bangun dari tidurnya, Lie Ceng 
Loan langsung ke luar untuk menunggu Bee Kun Bu, Namun 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


sampai tiga hari lamanya, Bee Kun Bu belum juga datang, itu 
membuat hati Lie Ceng Loan jadi resah sekali, Pek Yun Hui 
pun begitu, tapi ia masih bisa berlaku tenang. 

Lie Ceng Loan menunggu sehari lagi, tapi Bee Kun Bu 
tetap tidak muncul Gadis itu menjadi cemas dan mulai tiada 
nafsu makan, wajahnya pun tampak muram sekali 

Pek Yun Hui berpikir, kalau terus begini juga tiada 
gunanya. Maka pada hari ke Hma, ia berpesan pada Giok 
Siauw Sian Cu dan Pang Siu Wie, harus menjaga di depan 
gua Thian Kie. Kalau Bee Kun Bu datang, suruh dia 
menunggu di dalam gua, jangan pergi ia dan Lie Ceng Loan 
berdua akan pergi mencari Bee Kun Bu, paling lama setengah 
bulan pasti kembali ke gua Thian Kie. 

Padahal sesungguhnya, Giok Siauw Sian Cu ingin ikut 
mereka, namun Pek Yun Hui telah berpesan begitu, maka ia 
terpaksa menurut 

Keesokan harinya sebelum hari terang, Pek Yun Hui dan 
Lie Ceng Loan sudah berangkat 

Hati Lie Ceng Loan sama sekali tidak bisa tenang, Dalam 
perjalanan ia terus-menerus bertanya pada Pek Yun Hui 

"Kakak Pek! Kakak Bu tidak akan terjadi sesuatu di luar 
dugaan kan?" 

sesungguhnya Pek Yun Hui juga tidak habis berpikir, 
karena urusan tersebut sangat aneh, Ketika melihat Lie Ceng 
Loan begitu gelisah, ia terpaksa menghiburnya. 

"Adik Loan! Bee Kun Bu pernah mengalami kesulitan di 
dalam istana Pit Sia Kiong, tapi dia toh bisa selamat Nah, kini 
apa yang kau khawatirkan?" 

"Mudah-mudahan begitu!" ucap Lie Ceng Loan sambil 
menarik nafas panjang, "Yaah! selanjutnya aku tidak mau 
berpisah dengan Kakak Bu lagi!" 

"Adik Loan!" Pek Yun Hui tersenyunv "Engkau yang 
bersalah dalam hal ini." 
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"Kok aku yang bersalah?" tanya Lie Ceng Loan keheranan 

"Siapa suruh engkau berpisah dengan dia?" Pek Yun Hui 
tersenyum lagi." 

"Aku sendiri pun tidak tahu, kenapa aku tidak bisa tidak 
menurut perkataannya," sahut Lie Ceng Loan dengan wajah 
agak kemerah-merahan. 

"Adik Loan!" ujar Pek Yun Hui setelah berpikir sejenak 
"Ada satu urusan yang aku sungguh tidak mengerti 

"Urusan apa?" tanya Lie Ceng Loan heran. "Engkau bilang 
pernah melihat di atas pintu gua di dasar telaga kering itu 
terdapat tulisan Sam 2m Sian Hu?" "Benar." 

"Kalau begitu, ketika engkau melihat Co Hiong, apakah dia 
tampak bersikap aneh?" 

"Tidak juga," jawab Lie Ceng Loan seraya berpikir, 
kemudian melanjutkan "Dia cuma bilang mulai sekarang akan 
mendampingi Nyonya Souw dan putrinya di kuil Yang Sim Am, 
tidak mau berkecimpung di dalam rimba persilatan lagi." 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui dingin, "Kakak Pek!" Lie Ceng 
Loan menatapnya heran. "Kenapa engkau mendengus?" 

"Aku pikir Co Hiong yang begitu licik dan jahat, bagaimana 
mungkin akan tinggal di kuil itu? Pasti ada sebab 
musababnya!" 

"Kakak Pek, untuk sekarang ini kita tidak perlu 
mempedulikannya." ujar Lie Ceng Loan. "Setelah kita ke luar 
dari gunung Kwat Cong San ini, ke mana kita mencari orang- 
orang berbaju putih itu?" 

"Adik Loan!" Pek Yun Hui tersenyum getir, Terus terang, 
aku pun tidak tahu harus ke mana mencari mereka, Kita ikuti 
keadaan saja!" 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk 
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Ketika hari mulai petang, mereka berdua hampir tiba di 
kaki gunung Kwat Cong San. sepanjang jalan, tak henti- 
hentinya Lie Ceng Loan menarik nafas dan berkeluh kesah. 

Pek Yun Hui ingin menghiburnya, tapi pada waktu 
bersamaan, dari tempat yang tidak begitu jauh di depan, 
terdengar suara jeritan yang memilukan 

Begitu mendengar suara jeritan itu, Pek Yun Hui dan Lie 
Ceng Loan tertegun, lalu bersama melesat ke tempat itu. 
Ketika mereka melesat, masih terdengar suara jeritan itu 
malahan semakin dekat 

Tak seberapa lama kemudian, mereka melihat seseorang 
berlari-lari sambil menjerit, lengan kanannya telah kutung dan 
masih mengucurkan darah. 

"Hah!" teriak Lie Ceng Loan dan seketika berdiri mematung 
di tempat 

ini bukan karena ketakutan, melainkan merasa tidak tega 
menyaksikan keadaan orang itu. 

Orang itu berlari ke hadapan Pek Yun Hui dan Lie Ceng 
Loan, Dalam jarak dua depaan mendadak orang itu terkulai 

"Nona Pek! Cepat., cepat..." ucapnya terputus, Kepalanya 
terkulai dan tidak bergerak lagi. 

Melihat wajah orang itu, Pek Yun Hui langsung 
mengenalnya. 

Oleh karena itu, mereka berdua segera mendekati orang 
itu, Siapa orang itu? Tidak lain Gin Tie Suseng-Kim Eng 
Hauw. 

Setelah mengetahui orang itu Gin Tie Suseng, Pek Yun 
Hui pun tahu ada urusan yang tidak beres. Sebab Gin Tie 
Suseng tadi kelihatan ingin menyampaikan se-suatu, namun 
cuma mengucapkan "Cepat" saja. 
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Kepandaian Gin Tie Suseng tidak rendah, namun kini 
sekujur badannya telah terluka parah, Da-pat dibayangkan 
betapa sadisnya orang yang melukainya. 

"Kakak Pek, apakah dia... dia akan mati?" tanya Lie Ceng 
Loan cemas. 

Pek Yun Hui segera meraba hidung Gin Tie Suseng, 
Ternyata masih ada sedikit nafas, dan Pek Yun Hui pun 
berkata. 

"Dia belum mati, adik Loan! Menolong orang jauh lebih 
penting, Kita harus segera memapahnya ke gua Thian Kie!" 

Padahal Lie Ceng Loan ingin cepat-cepat pergi mencari 
Bee Kun Bu. Namun ketika melihat keadaan Gin Tie Suseng 
begitu parah, ia merasa tidak tega dan harus segera 
menyelamatkan nyawanya. 

"Baik." Lie Ceng Loan mengangguk 

Mereka segera membuat sebuah usungan dari dahan 
pohon, kemudian membawa Gin Tie Suseng dengan usungan 
itu. 


sepanjang jaian, Gin Tie Suseng sama sekali tidak 
bergerak Darahnya masih mengucur di sekujur tubuh-nya. 
Walau sedang menggotong, Pek Yun Hui masih terus 
memeriksa nafasnya, Kian lama nafas Gin Tie Suseng kian 
lemah, itu membuat mereka berdua harus mengerahkan 
ginkang agar lekas-lekas sampai di gua Thian Kie. 

Tak seberapa lama kemudian, mereka sudah sampai di 
depan gua Thian Kie. Kebetulan Giok Siauw Sian Cu dan 
Pang Siu Wie berada di situ, Ketika melihat Pek Yun Hui dan 
Lie Ceng Loan menggotong seseorang yang berlumuran 
darah, mereka terkejut 

"Apakah.... Kun Bu terluka?" tanya Giok Siauw Sian Cu 
dengan wajah memucat 
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"Bukan," sahut Pek Yun Hui. 

Giok Siauw Sian Cu dan Pang Siu Wie menarik nafas lega. 
Kemudian Giok Siauw Sian Cu bertanya. 

"Siapa orang itu?" 

Pek Yun Hui tidak menyahut, sebab Giok Siauw Sian Cu 
sudah melihat orang yang ada di dalam usungan itu, dan 
seketika juga wajahnya berubah pucat. 

Giok Siauw Sian Cu dan Gin Tie Suseng pernah bersama 
meniup suling di dalam penjara istana Pit Sia Kiong. Bahkan 
ketika mau berpisah, Gin Tie Suseng masih mengundang Giok 
Siauw Sian Cu pesiar ke gunung Tay Pah San. itu pertanda 
Gin Tie Suseng telah jatuh hati padanya. 

Akan tetapi kini Gin Tie Suseng terbujur di dalam usungan 
dengan sekujur badan berlumuran darah, Be-tapa dukanya 
hati Giok Siauw Sian Cu. ia segera mendekati Gin Tie Suseng 
lalu meraba hidungnya, ternyata masih ada sedikit nafas, itu 
cukup melegakan hati Giok Siauw Sian Cu. 

"Nona Pek, bagaimana kalian bertemu dia?" tanya Giok 
Siauw Sian Cu. 

Pek Yun Hui memberitahukan, kemudian memandang 
Giok Siauw Sian Cu seraya bertanya. 

"Engkau bersedia mengobatinya dan mau menjaga-nya?" 

pertanyaan itu membuat wajah Giok Siauw Sian Cu 
langsung memerah, sebab kalau mengobati Gin Tie Su-seng, 
otomatis harus membuka semua pakaiannya. 

"Giok Siauw Sian Cu!" Pek Yun Hui tersenyum "Di gunung 
Taysan dia telah menaruh perhatian padamu, Lagipula 
engkau wanita rimba persitatan, jadi tidak usah banyak 
peradaban!" 

"Baik-" Giok Siauw Sian Cu mengangguk "Aku bersedia 
mengobatinya dan menjaganya." 
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Usai berkata begitu, Giok Siauw Sian Cu segera 
menggendong Gin Tie Suseng ke dalam salah sebuah ruang 
di gua Thian Kie, tidak peduli sekujur badan Gin Tie Suseng 
berlumuran 

"Adik Loan!" Pek Yun Hui mengarah padanya, "Dia tadi 
kelihatan ingin menyampaikan sesuatu, Bagaimana kalau kita 
tanya setelah dia siuman?" 

"Baik," Lie Ceng Loan mengangguk 

Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan masuk ke dalam gua 
Thian Kie. Mereka menunggu di luar ruang itu. Berselang 
beberapa saat kemudian, tampak Giok Siauw Sian Cu 
berjalan ke luar dari ruang itu. 

"Bagaimana keadaan Gin Tie Suseng?" tanya Pek Yun 
Hui. 


"Di badannya terdapat delapan luka bekas tusukan pedang 
dan golok," jawab Giok Siauw Sian Cu sambil mengerutkan 
kening, "Aaaakh! Bagaimana cara dia dapat meloloskan diri?" 

"Pernahkah dia siuman?" tanya Lie Ceng Loan. 

Tidak." Giok Siauw Sian Cu menggelengkan kepala, "Aku 
telah mengobati luka-lukanya, bahkan telah memasukkan obat 
ke dalam mulutnya Nafasnya sudah normal, tapi dia masih 
belum siuman. 

"Apakah dia sama sekali tidak bersuara?" tanya Pek Yun 
Hui. 


"Pernah bersuara." Giok Siauw Sian Cu memberitahukan 
"Dia mengucapkan "Cepat" saja." 

"Mari kita ke dalam menengoknya!" ajak Pek Yun Hui. 

Mereka bertiga masuk ke dalam ruang itu, sedangkan 
Pang Siu Wie menjaga di luar gua. 

Tampak Gin Tie Suseng berbaring di atas batu, wajahnya 
kelihatan tenang tapi masih pucat pias. 
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Mereka bertiga mendekatinya, Pek Yun Hui memeriksa 
nadinya lalu lama ia berkata. 

"Lukanya sudah tidak masalah, tapi sementara ini masih 
belum bisa siuman," 

"Kalau begitu kita harus bagaimana?" Lie Ceng Loan 
tampak gugup. "Kalau dia ada suatu urusan penting...." 

Ucapan Lie Ceng Loan terputus, karena tiba-tiba terdengar 
suara bentakan di luar gua. 

"Siapa itu? Cepat berhenti!" Yang membentak Pang Siu 
Wie, yang menjaga di situ. 

Pek Yun Hui, Giok Siauw Sian Cu dan Lie Ceng Loan 
tertegun ketika mendengar suara bentakan itu. 

"Giok Siauw Sian Cu!" pesan Pek Yun Hui. "Engkau tidak 
boleh meninggalkan Gin Tie Suseng, Adik Loan, mari kita ke 
luar melihat-lihat!" 

Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan melesat ke luar. Mereka 
melihat Pang Siu Wie tetap menjaga di luar gua, kelihatan 
bersiap-siap menghadapi musuh. 

Beberapa depa di depan, tampak berdiri seorang 
berpakaian putih, wajahnya memakai kedok kulit manusia 
yang menyerupai muka setan iblis bertaring pan-jang. 

Begitu melihat orang berbaju putih itu, Pek Yun Hui dan Lie 
Ceng Loan sudah tahu bahwa orang itu berkepandaian tinggi, 
Pek Yun Hui maju beberapa langkah, dan Pang Siu Wie 
segera mendekatinya dan berbisik 

"Gerakan orang itu amat cepat, tapi setelah kubentak dia 
pun berdiri diam. Entah dia berasal dari golongan mana?" 

"Engkau mundur du!u!" bisik Pek Yun Hui juga. "Engkau 
dan Lie Ceng Loan menjaga di depan gua berjaga-jaga kalau 
ada orang menerobos ke dalam Biar aku yang menghadapi 
orang itu." 
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Pang Siu Wie mengangguk, lalu mundur ke sisi Lie Ceng 
Loan. Setelah mereka berdua berdiri di depan gua, Pek Yun 
Hui maju ke hadapan orang berbaju putih seraya bertanya 
lantang. 

"Anda siapa? Ada urusan apa Anda ke mari?" Orang 
berbaju putih tampak sungkan sekali, ia segera menjura 
seraya menjawab dengan sopan 

"Maaf! Siapa aku, Nona tidak perlu tanyai Aku ke mari 
cuma menginginkan seseorang!" 


Pek Yun Hui melihat sepasang mata orang berbaju putih 
itu menyorot tajam sekali, pertanda memiliki Lwee-kang yang 
amat dalam Maka ia pun segera mengerahkan Toa Pan Yok 
Cin Khi (Hawa Murni Tenaga Sakti) untuk melindungi diri. 

"Penghuni gua Thian Kie tidak begitu banyak, entah Anda 
menginginkan siapa?" tanya Pek Yun Hui. sesungguhnya ia 
sudah tahu bahwa yang dimaksudkan orang itu, tentu Gin Tie 
Suseng. 

"Dia murid dari kuil Ceh Yun Si di gunung Tay Pah San, 
namanya Kim Eng Hauw! Dia telah terluka di luar gunung 
Kwat Cong San, namun kami tidak menemukan nya. Nona 
yang telah menolongnya! Harap Nona menyerahkannya pada 
kami!" sahut orang berbaju putih memberitahukan 

"Oh?" Pek Yun Hui tertawa panjang, Tidak salah, memang 
kami yang menotongnya. Bagaimana mungkin begitu 
gampang engkau menginginkannya? jangan bermimpi di siang 
hari bolong!" 

"He he he!" Orang berbaju putih itu tertawa terkekeh "Nona 
mencetuskan omongan besar, bolehkah aku tahu siapa 
Nona?" 

Orang berbaju putih itu ke mari menginginkan Gin Tie 
Suseng-Kim Eng Hauw. Tentunya tidak terhindar dari suatu 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


pertarungan Maka Pek Yun Hui maju selangkah seraya 
menyahut 

"Aku Pek Yun Hui!" 

"Oh! Ternyata engkau Pek Yun Hui, yang telah 
menggemparkan rimba persilatan Tionggoan! Namun aku 
harus menasihatimu, jangan memaksakan diri untuk 
mencampuri urusan ini!" 

"Jangan omong kosong di sini!" bentak Pek Yun Hui. 
"Engkau tuh apa? Berani banyak omong di sini!" 

"Ha ha!" Orang berbaju putih tertawa aneh, "Nona Pek, 
kalau engkau tidak mau menyerahkan Kim Eng Hauw, aku 
akan menerjang ke dalam gua!" 

"Oh?" Pek Yun Hui tertawa dingin "Kalau begitu, engkau 
boleh coba!" 

"Baik!" Orang berbaju putih mengangguk, "Hati-hatilah 
Nona Pek!" 

Usai berkata begitu, orang berbaju putih melesat ke arah 
Pek Yun Hui sambil menyerang. 

Pek Yun Hui memang sudah siap, maka begitu melihat 
bayangan putih berkelebat ia langsung melancarkan sebuah 
pukulan 

Plak! Terdengar suara benturan Ternyata Pek Yun Hui dan 
orang berbaju putih telah mengadu sebuah pukulan. 

Pek Yun Hui tetap berdiri di tempat tak bergeming sama 
sekali, sedangkan orang berbaju putih terdorong mundur 
beberapa langkah, barulah bisa berdiri tegak. 

Setelah mengadu pukulan, Pek Yun Hui juga merasa 
terkejut akan kehebatan Lweekang orang berbaju putih. 

"Cuma berkepandaian segitu sudah berani mengacau di 
sini?" ujar Pang Siu Wie dingin. 
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Orang berbaju putih memandang ke arah Pang Siu Wie, 
kemudian mengarah pada Pek Yun Hui seraya berkata. 

"Nona berkepandaian tinggi, aku kagum padamu!" 

Ketika mendengar orang berbaju putih berkata be-gitu, Pek 
Yun Hui mengira orang berbaju putih itu ingin pergi, maka 
segera membentak 

"Jangan kabur!" 

"Ha ha!" Orang berbaju putih tertawa gelak, "Nona Pek 
sedang omong bergurau, Aku belum mengatakan apa pun, 
kok Nona Pek sudah mengira aku mau kabur? Aku memang 
bukan tandingan Nona, namun tentu ada yang berkepandaian 
tinggi akan menerjang ke dalam gua Thian Kie!" 

Orang berbaju putih menyurut mundur beberapa depa, 
kemudian bersiul panjang, seketika juga tampak berkelebat 
tiga sosok bayangan ke tempat itu. Salah satu bayangan itu 
bergerak cepat sekali laksana kilat, dan dalam waktu sekejap 
sudah sampai di situ. 

Ke tiga orang itu juga berpakaian putih dan memakai 
kedok setan iblis, Orang yang sampai duluan itu berbadan 
tinggi besar. 

Pek Yun Hui sudah tahu, bahwa Gingkang orang itu telah 
mencapai tingkat yang amat tinggi, Tentunya sangat 
mengejutkannya. 

Orang berbaju putih yang beradu pukulan dengan Pek Yun 
Hui, segera menghampiri orang baju putih yang tinggi besar, 
lalu menepuk-nepuk bahunya seraya berkata dengan nada 
aneh. 

"Di dalam gua itu ada seseorang yang terluka parah, 
cepatlah engkau menerjang ke dalam dan bawa orang itu ke 
luar!" 

"Ack!" Orang baju putih yang tinggi besar mengeluarkan 
suara di tenggorokan seakan menyahut, kemudian melangkah 
ke arah Pek Yun Hui. 
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Ketika melihat langkah orang itu, terkejutlah Pek Yun Hui, 
sebab sangat mirip Nai Hai Peng. 

"Berhenti!" bentak Pek Yun Hui. 

Orang berbaju putih itu tidak mendengar sama sekali, dan 
terus melangkah Pek Yun Hui mengerutkan kening, 
bagaimana mungkin ia membiarkan orang berbaju putih itu 
memasuki gua Thian Kie? Karena itu, ia langsung 
melancarkan sebuah pukulan ke arah orang baju putih itu, 
sedangkan orang berbaju putih itu pun melancarkan sebuah 
pukulan pula. 

Ketika menyaksikan pukulan orang itu, terkejutlah Pek Yun 
Hui dan air mukanya pun berubah, Secepat kilat ia meloncat 
ke samping beberapa depa, kemudian bertanya dengan nada 
kaget 

"Si... siapa engkau?" 

Orang berbaju putih itu kelihatan tidak mendengarkan 
pertanyaan Pek Yun Hui. sedangkan pukulannya mengarah 
pada sebuah batu besar. 

Bum! Terdengar suara ledakan dahsyat, dan batu besar itu 
telah hancur 

Kalau Pek Yun Hui tidak berkelit ke samping, tentu ia 
sudah celaka, Lie Ceng Loan dan Pang Siu Wie menyaksikan 
keadaan itu. Mereka tahu Pek Yun Hui bukan lawan orang 
berbaju putih itu. 

Pang Siu Wie yang lebih berpengalaman segera menarik 
Lie Ceng Loan ke dalam gua. Pada saat itu Pek Yun Hui dan 
orang berbaju putih kembali mengadu pukulan. 

Bum! Pek Yun Hui terdorong, wajahnya menjadi pucat 
pias. 

"Nona Pek!" seru Pang Siu Wie. "Cepat masuk gua!" 

Saat ini, Pek Yun Hui sudah tahu bahwa Lweekang orang 
berbaju putih itu lebih tinggi dari padanya, Lagipula ada satu 
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hal yang membuatnya tidak habis berpikir dan merasa sangat 
terkejut Maka ketika mendengar seruan Pang Siu Wie, ia 
langsung melesat ke dalam gua. 


Blam! Pang Siu Wie yang telah siap itu segera menutup 
pintu gua. 

Baru saja pintu gua itu tertutup, mendadak terdengar suara 
"Bum! Bum" yang amat dahsyat di pintu gua itu. Untung pintu 
gua itu sangat tebal, maka tidak bisa dihancurkan dengan 
tenaga dalam. 

Pek Yun Hui mengintip ke luar dari sebuah lubang rahasia, 
Tampak orang berbaju putih itu sedang menghantam pintu 
gua dengan pukulan. 

"Kita semua harus mundur ke dalam lagi!" ujar Pek Yun 
Hui. "Pintu ke dua dan ke tiga juga harus ditutupi 

Sejak mengenal Pek Yun Hui, Lie Ceng Loan tahu bahwa 
Pek Yun Hui berkepandaian amat tinggi tiada tanding, Namun 
kini hanya beradu satu pukulan dengan orang berbaju putih 
itu, Pek Yun Hui sudah jatuh di bawah angin, Maka Lie Ceng 
Loan sangat terkejut 

"Kakak Pek, siapa orang itu? Dia kok begitu lihay?" 
tanyanya. 

Pek Yun Hui tidak menyahut, melainkan menariknya ke 
dalam, Di dalam gua itu memang masih terdapat dua buah 
pintu, yang selama ini tidak pernah ditutup, Namun kini 
menghadapi musuh yang begitu tangguh, ke dua pintu itu pun 
segera ditutup. 

"Musuh tangguh mana yang ke mari?" tanya Giok Siauw 
Sian Cu. 

"Beberapa orang berbaju putih yang tidak jelas 
identitasnya," sahut Pang Siu Wie. 
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"Hah?" Giok Siauw Sian Cu terkejut "Nona Pek... jatuh di 
bawah angin?" 

"Ya." Pang Siu Wie mengangguk 

Tidak tahu siapa musuh tangguh itu?" Giok Siauw Sian Cu 
terperanjat 

Pek Yun Hui mengibaskan tangannya, agar mereka jangan 
berbicara lagi, lalu duduk di atas sebuah batu dan berpikir 
dengan kening berkerut-kerut Lama sekali barulah ia menarik 
nafas panjang, Setelah Pek Yun Hui menarik nafas panjang, 
Lie Ceng Loan bertanya. 


"Kakak Pek sedang memikirkan apa?" 

"Adik Loan! Menurutmu orang berbaju putih yang tinggi 
besar itu mirip siapa?" Pek Yun Hui balik bertanya. 

"Kalau orang itu memakai jubah biru, aku pasti 
menganggapnya Paman Na." jawab Lie Ceng Loan. 

"Itu bagaimana mungkin!" sela Giok Siauw Sian Cu. 

"Ketika aku melihat orang berbaju putih tinggi besar itu, 
aku pun berpikir begitu, Namun aku masih ragu dan 
mentertawakan diri sendiri lantaran berpikir begitu, Ke-tika 
orang berbaju putih tinggi besar melancarkan pu-kulan, 
ternyata memakai ilmu silat dari kitab Kui Goan Pit Cek." 

"Hah?" Pang Siu Wie terkejut "Maka Nona langsung 
menarik pukulan yang telah dilancarkan itu?" 

"Ya." Pek Yun Hui mengangguk "Karena itu, aku cepat- 
cepat berkelit ke samping. Namun dia terus mendesakku 
dengan pukulan, maka aku terpaksa membalas dengan 
pukulan pula, sehingga pukulan kami beradu, ilmu Toa Pan 
Yok Sin Kangnya masih diatasku, Selain Na Siao Tiap, aku 
berani bilang hanya guru yang memiliki ilmu itu." 

"Maksud Kakak Pek orang berbaju putih itu Paman Na?" 
tanya Lie Ceng Loan cemas. 
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"Aku masih tidak berani memastikannya." sahut Pek Yun 
Hui. 

Mereka semua tampak tertegun dan tenggelam dalam 
keheranan, karena urusan itu memang aneh sekali 

Setelah mereka mundur ke ruang dalam, terdengar lagi 
suara "Bum" di luar gua. Tentunya orang berbaju putih itu 
masih terus menghantam pintu gua dengan pukulan yang 
amat dahsyat 

Berselang beberapa saat kemudian, tak terdengar suara 
apa-apa lagi, dan suasana di luar gua menjadi sunyi 

"Aku akan ke luar melihat-lihat sebentar," ujar Pek Yun 
Hui. 


"Kakak Pek bukan lawan orang itu, aku ikut" sela Lie Ceng 
Loan. 

"Aku tidak ke luar dari gua, hanya ingin mengintip dari 
lubang rahasia," sahut Pek Yun Hui memberitahukan 

"Kakak Pek!" ujar Lie Ceng Loan setelah berpikir sejenak 
"Aku ikut bersamamu, agar kalau Kakak Bu datang kita dapat 
menyambutnya bersama-sama." 

"Baiklah." sahut Pek Yun Hui. 

Mereka berdua berjalan ke luar Namun begitu sampai di 
pintu ke dua dan baru mau membuka pintu itu, tiba-tiba 
mereka mendengar suara seruan di luar gua. 

"Kalian tidak mungkin selamanya di dalam! Lebih baik 
kalian serahkan orang itu, jadi kalian masih bisa selamat untuk 
sementara waktu!" 

Pek Yun Hui mengintip ke luar melalui sebuah lubang 
rahasia, Tampak beberapa orang berbaju putih berdiri di 
depan gua, sedangkan orang berbaju putih tinggi besar berdiri 
mematung di tempat 

Pek Yun Hui merasa cemas sekali, sebab persediaan 
makanan di dalam gua tidak begitu banyak Apabila mereka 
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terus menunggu di luar gua, otomatis yang di dalam gua akan 
kehabisan makanan 

Lagipula Bee Kun Bu bukan orang yang suka ingkar janji, 
Dia pasti datang menemui Lie Ceng Loan, Kalau dia datang 
dalam beberapa hari ini, bukankah akan bertemu orang-orang 
berbaju putih? 

Pek Yun Hui terus berpikir Setelah itu ia mundur dari 
tempat tersebut Giliran Lie Ceng Loan mengintip ke luar ia 
melihat orang-orang berbaju putih sedang asyik menyantap 
ayam panggang dan makanan lainnya, Mungkin mereka telah 
mengambil keputusan untuk terus menunggu di situ. 

Lie Ceng Loan juga mempunyai pikiran sama seperti Pek 
Yun Hui, Dalam beberapa hari ini, Bee Kun Bu pasti datang. 

"Memang bagus sekali kalian menunggu di luar!" seru Pek 
Yun Hui mendadak sekeras-kerasnya, "Jadi kami punya 
kesempatan untuk mengobati Kim Eng Hauw sampai sembuh! 
Kalian begitu mendesak menginginkan-nya, sebetulnya 
karena apa?" 

"Kalau kalian tidak menyerahkan Kim Eng Hauw sekarang, 
tetapi malah menunggu setelah lukanya sembuh, mungkin 
kalian pun tidak akan bisa meloloskan diri!" sahut salah 
seorang berbaju putih. 

Mendengar itu, Pek Yun Hui menduga, tentu Kim Eng 
Hauw mengetahui suatu rahasia mereka, maka mereka ingin 
membunuhnya untuk menutup mulut seandainya Kim Eng 
Hauw sembuh, otomatis akan membeberkan rahasia tersebut 
sehingga orang-orang berbaju putih itu tidak akan melepaskan 
mereka semua, Di saat Pek Yun Hui sedang berpikir, tiba-tiba 
terdengar suara seruan Pang Siu Wie dari dalam gua. 


'Nona Pek cepat ke mari!" 

'Ada apa?" tanya Pek Yun Hui sambil menoleh. 
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"Kim Eng Hauw sudah siuman, dia ingin bicara dengan 
Nona." sahut Pang Siu Wie memberitahukan 

"Kami segera ke dalam." ujar Pek Yun Hui lalu berkata 
pada Lie Ceng Loan, "Adik Loan, mari kita ke dalam!" 

Pek Yun Hui langsung menarik Lie Ceng Loan ke dalam, 
namun Lie Ceng Loan tidak mau. 

"Aku mau di sini menunggu Kakak Bu." katanya. 

"Adik Loan,.,." Pek Yun Hui tertegun "Kalau Bee Kun Bu 
datang, bagaimana engkau ?" 

"Aku,., aku akan ke luar menyambutnya," jawab Pek Yun 
Hui. 

justru ini yang dikhawatirkan Pek Yun Hui, Ke-mudian ia 
berpikir tidak mungkin begitu kebetulan Bee Kun Bu akan ke 
mari di saat ini. 

"Baik," Pek Yun Hui mengangguk Tapi kalau Bee Kun Bu 
ke mari, engkau tidak boleh membuka pintu gua," 

"Aku tahu, musuh berkepandaian begitu tinggi, kita semua 
bukan lawannya." sahut Lie Ceng Loan. 

Setelah Lie Ceng Loan menyahut begitu, barulah Pek Yun 
Hui melesat ke dalam, sedangkan Lie Ceng Loan masih tetap 
mengintip ke luar melalui lubang rahasia itu. 

la melihat beberapa orang berbaju putih sedang berkasak- 
kusuk, kelihatannya mereka merundingkan sesuatu Namun 
orang berbaju putih yang mirip Na Hai Peng masih tetap 
berdiri tak bergerak ia sama sekali tidak mempedulikan 
keadaan di sekitarnya. 

Lie Ceng Loan tidak tahu apa yang mereka rundingkan 
Mendadak orang-orang berbaju putih itu bangkit berdiri sambil 
memandang ke depan Lie Ceng Loan juga memandang ke 
sana, Tampak seseorang sedang menuju tempat itu. Orang itu 
ternyata Bee Kun Bu, yang sedang ditunggu Lie Ceng Loan 
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Dalam beberapa hari ini, sungguh rindu gadis itu pada Bee 
Kun Bu, sehingga tiada nafsu makan dan tidak bisa tidun Kini 
ia melihat kemunculan Bee Kun Bu. Maka tidak heran kalau 
perasaannya menjadi girang, gugup, panik dan cemas. 

sementara orang-orang berbaju putih itu segera 
bersembunyi Orang baju putih yang mirip Na Hai Peng juga 
ditarik untuk bersembunyi 

Saat ini, di depan gua Thian Kie sama sekali tidak tampak 
siapa pun, Lie Ceng Loan tahu, mereka sedang menunggu 
kedatangan Bee Kun Bu. sementara Bee Kun Bu terus menuju 
ke situ. Kelihatan ia tidak menyadari akan bahaya sedang 
mengancam dirinya. 

Tak lama kemudian, Bee Kun Bu sudah makin mendekat 
Lie Ceng Loan bisa melihat wajahnya yang tampak gelisah, 
Gadis itu berpikir, kalau saat ini ia tidak bersuara, Bee Kun Bu 
pasti celaka, Tapi kalaupun ia berteriak, bagaimana mungkin 
Bee Kun Bu dapat mendengarnya? 

Oleh karena itu, demi menyelamatkan Bee Kun Bu, Lie 
Ceng Loan sudah tidak bisa berpikir panjang lagi, ia segera 
mengangkat palang pintu gua, sekaligus membuka sedikit 
pintu gua itu, lalu secepatnya melesat ke luar ke arah Bee Kun 
Bu seraya berteriak 

"Kakak Bu, jangan maju!" 

Suara seruan Lie Ceng Loan membuat Bee Kun Bu 
tertegun, lalu bertanya dengan heran 

"Kenapa?" 

"Ada mu...." Sebelum Lie Ceng Loan mengucapkan "Suh", 
sudah tampak dua orang berbaju putih melesat ke arah Bee 
Kun Bu dari balik sebuah batu bosan 

Bee Kun Bu langsung menghunus pedangnya, dan 
terjadilah pertarungan Pada waktu bersamaan, berkelebat 
pula dua sosok bayangan ke arah Lie Ceng Loan, dan 
sekaligus menyerangnya. 
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Lie Ceng Loan terpaksa menyambut serangan-se-rangan 
itu dengan tangan kosong, sehingga tidak sempat 
memandang ke arah Bee Kun Bu. 

"Adik Loan, Kakak Pek tidak ada ya?" tanya Bee Kun Bu 
dan menambahkan, "Kalau dia ada, mereka semua bukan 
tandingannya!" 

"Musuh amat tangguh, kami semua bukan lawannya!" 
sahut Lie Ceng Loan. 

"Apa?" Bee Kun Bu terkejut "Engkau bilang apa?" 

"Kakak Pek ada, tapi dia juga bukan lawan musuh tangguh 
itu!" Lie Ceng Loan memberitahukan 

Di saat mereka berdua sedang bereakap-cakap, tampak 
dua orang melesat ke arah mereka. Salah seorang adalah 
yang mirip Na Hai Peng. 

"Cepat pergi!" ujar orang berbaju putih yang menarik orang 
berbaju putih yang mirip Na Hai Peng itu sambil menepuk 
bahunya. 

Saat ini, pintu gua itu terbuka sedikit Ketika mendengar 
orang berbaju putih itu mengatakan begitu, wajah Lie Ceng 
Loan langsung berubah pucat sedangkan orang berbaju putih 
tinggi besar telah melesat ke arah pintu gua. Karena demi 
menyelamatkan Bee Kun Bu, maka Lie Ceng Loan membuka 
sedikit pintu gua itu, sama sekali tidak berpikir kalau orang 
baju putih itu akan menerjang ke sana. 

Dapat dibayangkan, betapa gugup dan cemasnya hati Lie 
Ceng Loan, ia langsung menyerang ke dua lawannya dengan 
jurus-jurus yang lihay, kemudian mendadak melesat ke arah 
pintu gua. 

Walau Lie Ceng Loan melesat begitu cepat, tapi gerakan 
orang berbaju putih tinggi besar itu jauh lebih cepat, bahkan 
telah masuk ke dalam gua. 

"Kakak Pek!" teriak Lie Ceng Loan sekeras-keras-nya. 
"Cepat tutup pintu batu! Musuh sudah menerjang ke dalam!" 
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Suara teriakan Lie Ceng Loan nyaring sekali, sehingga 
membuat orang berbaju putih tinggi besar melancarkan 
sebuah pukulan ke belakang, seketika juga Lie Ceng Loan 
terpental ke luar bagaikan layang-layang putus. 

Ketika badannya terpental, ia segera menghimpun hawa 
murninya sambil memandang ke arah Bee Kun Bu. Tampak 
Bee Kun Bu berada diatas angin bertarung dengan ke dua 
orang berbaju putih. 

Namun di saat bersamaan, salah seorang berbaju putih 
mengayunkan senjata yang berbentuk aneh ke arah Lie Ceng 
Loan. 


Begitu melihat serangan itu, Lie Ceng Loan segera 
menghunus pedangnya. 

Ketika badannya melayang turun, Lie Ceng Loan 
mendengar suara "Bum! Bum" di dalam gua, sepertinya suara 
pintu batu ke dua di dalam gua, Maka ia menarik nafas lega. 

Tepat di saat itu pula senjata berbentuk aneh mengarah 
pada dirinya dan mengeluarkan suara aneh, Lie Ceng Loan 
tahu kalau orang berbaju putih itu berkepandaian tinggi, sebab 
ia sama sekali tidak terluka ketika beradu pukulan dengan Pek 
Yun Hui. 

Segeralah Lie Ceng Loan mengeluarkan jurus Chun Yun 
Cak Can (Awan Musim Semi Mulai Mengembang) untuk 
menangkis senjata aneh itu. 

Trang! Terdengar suara benturan senjata, bunga api pun 
berpijak 

Setelah menangkis senjata aneh itu, sepasang kaki Lie 
Ceng Loan menginjak tanah, namun nyaris terjatuh 

Sedangkan orang berbaju putih itu menyerang lagi, 
Guguplah Lie Ceng Loan dan mendengar suara seruan Bee 
Kun Bu. 
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"Ngo Heng Mie Cong Pu (Ilmu Langkah Ajaib)!" 

Lie Ceng Loan segera mengerahkan ilmu tersebut, maka 
dirinya terluput dari serangan orang berbaju putih itu, Walau 
demikian tak urung keringat dinginnya mengucur 

"He he!" Orang berbaju putih itu tertawa aneh, "Bagus 
sekali! Engkau masih bisa menghindar di bawah senjata 
anehku! Coba lihat bisa menghindar berapa lama!" 

"Pasti kusambut seranganmu!" sahut Lie Ceng Loan, lalu 
bersiul panjangsambil mengerahkan ilmu pedangnya, seketika 
tampak pedangnya berkelebatan, sehingga yang tampak 
hanya sinar putih, tidak tampak orangnya. 

Pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu telah berhasil 
mengalahkan ke dua lawan nya. Kemudian secepat kilat ia 
melesat ke arah Lie Ceng Loan dan langsung menyerang 
orang baju putih itu dengan ilmu pedang Hun Kong Kiam Hoat, 
yakni Tui Hun Cap Ji Kiam (Dua Belas jurus Mengejar Setan). 

Kacaulah orang baju putih itu, sehingga dirinya nyaris 
tertusuk pedang Lie Ceng Loan. 

Kini Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan menyatukan diri 
menyerang orang baju putih, sehingga membuat orang baju 
putih itu terdesak 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu memanfaatkan kesempatan ini 
untuk bertanya pada Lie Ceng Loan, "Apakah musuh berada 
di sini semua ? Kenapa kalian tidak bisa melawan mereka ?M 

"Masih ada satu orang yang telah menerjang ke dalam 
gua!" Lie Ceng Loan memberitahukan 

"Oh?" Bee Kun Bu terkejut "Siapa mereka itu dan di mana 
guru-guru kita?" 

"Guru dan Supek telah mereka tangkap!" sahut Lie Ceng 
Loan dan nyaris menangis. 

Bee Kun Bu terkejut bukan main, sehingga gerakan 
pedangnya jadi lamban, Kesempatan ini tidak disia-siakan 
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oleh orang berbaju putih itu. ia langsung melesat pergi dan 
bersiul panjang. 

Bee Kun Bu tidak mengejarnya, melainkan bertanya pada 
Lie Ceng Loan yang sedang terisak-isak. 

"Bagaimana guru bisa ditangkap mereka?" 

"Kakak Bu...." Lie Ceng Loan menarik nafas, ia tahu Bee 
Kun Bu pasti mempersalahkannya. "Panjang sekali kalau 
dituturkan, maka lebih baik kita melawan musuh dulu!" 

Bee Kun Bu masih ingin mengucapkan sesuatu, namun 
terdengar lagi siulan panjang orang berbaju putih, Mendadak 
tampak sosok bayangan melesat ke luar dari dalam gua ke 
arah orang baju putih itu, Begitu melihat orang berbaju putih 
tinggi besar itu, terkejutlah Lie Ceng Loan. 

"Hati-hati Kakak Bu!" Lie Ceng Loan segera 
memberitahukan "Kakak Pek masih tidak mampu 
melawannya!" 

Tepat di saat itu, orang berbaju putih yang bertarung tadi 
berseru pada orang baju putih tinggi besar 

"Bereskan ke dua orang itu!" 

Orang berbaju putih tinggi besar tidak menyahut, tapi 
langsung melesat ke arah Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan. 

Ketika menyaksikan gerakan orang berbaju putih tinggi 
besar itu, Bee Kun Bu mengeluarkan suara kaget 

"Eeeeh?" 

Pada waktu bersamaan, orang berbaju putih tinggi besar 
itu telah menerjang ke arahnya, Lie Ceng Loan membentak 
nyaring dan sekaligus menggerakkan pe-dangnya, dengan 
jurus Khie Hong Sen Ciauw (Burung Hong Mengembangkan 
Sayap Dan Mematuk). 

Walau Bee Kun Bu amat terkejut tapi ia masih sempat 
menyerang orang berbaju putih tinggi besar itu dengan jurus 
Ku Hoa Chun le (Bunga Di Hujan Musim Semi)- 
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Dua pedang berkelebatan ke arah orang berbaju putih 
tinggi besar itu, bahkan juga mengeluarkan suara mendesir- 
desir. 

Orang berbaju putih tinggi besar itu tidak berkelit Namun 
begitu ia menggerakkan tangannya, ke dua pedang itu 
langsung tereengkeram, serangan itu sangat aneh, sehingga 
membuat Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tidak berani 
menyerang lagi. Ketika ingin menarik pedang masing-masing, 
mereka merasa tertekan oleh tenaga yang amat dahsyat 
Tekanan itu membuat badan mereka ter-goncang, Tangan 
mereka yang menggenggam pedang pun terasa ngilu, Kalau 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tidak melepaskan pedang 
masing-masing itu, diri mereka pasti celaka. 

Oleh karena itu, mereka serentak melepaskan pedang 
masing-masing, lalu secepat kilat meloncat ke belakang 

Ke dua pedang itu telah berpindah ke tangan orang 
berbaju putih tinggi besar Tampak tangan orang itu bergerak 

Plak! Plak! Ke dua pedang itupun patah. Kemudian tiba- 
tiba orang berbaju putih tinggi besar itu mengibaskan 
tangannya seketika ke dua kutungan pedang meluncur 
laksana kilat ke arah Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan. 

Ketika menyaksikan kepandaian orang berbaju putih tinggi 
besar itu, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan terkejut bukan main 
sehingga meloncat mundur Belum juga rasa terkejut mereka 
hilang, ke dua kutungan pedang itu telah meluncur secepat 
kilat ke arah mereka. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan sudah tidak bisa berkelit 
pada waktu bersamaan terdengarlah suara bentakan nyaring 
di dalam gua Thian Kie, menyusul tampak pula meluncur dua 
titik cahaya putih laksana kilat ke arah kutungan pedang itu. 


Trang! Trang! Terdengar suara benturan Luncuran 
kutungan pedang itu pun jadi berubah arah. 
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Di saat itu tampak pula berkelebat sosok bayangan dari 
gua. sedangkan Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan terluput dari 
serangan kutungan pedang itu. 

"Kun Bu, adik Loan!" Suara Pek Yun Hui. "Biar aku yang 
menghadapi guru! Kalian berdua menghadapi orang itu!" 

Ternyata tadi Pek Yun Hui menyambitkan dua butir mutiara 
ke arah kutungan pedang yang meluncur ke arah Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan, sehingga mereka berdua terluput dari 
bahaya itu. 

"Engkau bilang apa?" Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
terkejut, karena tadi Pek Yun Hui menyebut orang berbaju 
putih tinggi besar itu guru. 

"Nanti saja dituturkan! cepatlah kalian hadapi orang 
berbaju putih itu! jangan berbelas kasihan padanya!" sahut 
Pek Yun Hui yang sudah mulai menghadapi orang berbaju 
putih tinggi besar dengan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu. 

"Kakak Pek, orang itu ayah angkatku?" tanya Bee Kun Bu. 

"Cepat serang orang berbaju putih itu!" bentak Pek Yun 
Hui. 

Belum pernah Pek Yun Hui bersikap demikian terhadap 
Bee Kun Bu, Maka Bee Kun Bu tahu, bahwa urusan pasti 
gawat sekali, Kalau tidak, bagaimana mungkin Pek Yun Hui 
bersikap demikian? 

Oleh karena itu, Bee Kun Bu langsung bersiul panjang 
sambil melesat ke arah orang berbaju putih itu. Lie Ceng Loan 
juga tidak mau ketinggalan, ia pun langsung melesat ke sana. 

Mereka berdua mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie Cong 
Pu. Maka tampak dua sosok bayangan berkelebatan tak 
menentu mengarah pada orang berbaju putih itu. 

Plak! Plak! Bahu orang berbaju putih telah terpukul dua 
kali. 
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Betapa gusarnya orang berbaju putih itu, sebab ke dua 
pukulan itu membuat badannya bergoyang-goyang, sehingga 
nyaris terjatuh. Secepat kilat Bee Kun Bu mencengkeram 
lengannya, Begitu melihat Bee Kun Bu mencengkeram lengan 
orang berbaju putih itu, Lie Ceng Loan segera menyerangnya 
dengan tangan kosong. 

Guguplah orang berbaju putih itu. ia tidak tahu harus 
bagaimana mengelak justru di saat itu, Bee Kun Bu telah 
berhasil mencengkeram lengan orang berbaju putih itu. 
Kesempatan ini tidak disia-siakan oleh Lie Ceng Loan. 
Secepat kilat ia menghantam lengan orang berbaju putih itu. 

Plak! Senjata aneh orang berbaju putih terpental 

sesungguhnya orang berbaju putih itu berkepandaian 
tinggi, namun bagaimana mungkin melawan serangan- 
serangan yang dilancarkan Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan? 

Karena Lie Ceng Loan memukul lengan orang berbaju 
putih itu, maka Bee Kun Bu melepaskan cengkeramannya. 
Kalau tidak pukulan Lie Ceng Loan akan terhalang- 

Orang berbaju putih itu langsung melesat pergi sambil 
bersiul aneh, kemudian berseru. 

"Cepat pergi! Besok ke mari lagi!" 

Beberapa orang berbaju putih yang terluka itu segera 
kabur, Begitu pula orang berbaju putih yang bertarung dengan 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, Orang berbaju putih tinggi 
besar yang bertarung dengan Pek Yun Hui juga ikut melesat 
pergi. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan ingin mengejar, tapi Pek 
Yun Hui segera mencegah mereka. 

"Jangan mengejar!" 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan menurut Mereka yakin, 
Pek Yun Hui pasti mempunyai alasan tertentu mencegah 
mereka mengejar orang-orang berbaju putih itu. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Di saat itu, tampak Pang Siu Wie dan Giok Siauw Sian Cu 
berjalan ke luar dari dalam gua. 

"Kalian berdua harus menyediakan rangsum sebelum hari 
gelap." ujar Pek Yun Hui pada mereka. "Dan ingat, jangan 
sampai bertemu orang-orang berbaju putih!" 

Pang Siu Wie dan Giok Siauw Sian Cu mengangguk, lalu 
segera melesat pergi. 

"Apakah orang-orang baju putih itu masih akan ke mari?" 
tanya Bee Kun Bu. 

"Saat ini aku tidak berani memastikannya," jawab Pek Yun 
Hui. "Namun ada baiknya kita berjaga-jaga." 

"Kakak Pek!" tanya Lie Ceng Loan, "Benarkah orang 
berbaju putih tinggi besar itu Paman Na?" 

Pek Yun Hui menarik nafas, dan sepasang matanya 
tampak bersimbah air. Lama sekali barulah ia menyahut 

"Sebetulnya aku sudah bereuriga, Di kolong langit ini 
bagaimana mungkin masih ada orang lain yang memiliki ilmu 
silat Kui Goan Pit Cek? Lagipula orang berbaju putih itu 
bentuknya mirip guru." Pek Yun Hui memberitahukan "Ketika 
aku memasuki ruang dalam, Kim Eng Hauw menceritakan 
bahwa dia melihat dengan mata kepala sendi ri, orang-orang 
berbaju putih itu menggantikan jubah guru dengan pakaian 
putih, kemudian juga memakaikan kedok kulit manusia di 
muka guru, Setelah mendengar itu, barulah aku pereaya kalau 
orang berbaju tinggi besar itu Na Hai Peng, guruku." 

"Ayah angkat cuma tidak waras, kenapa menuruti perintah 
orang berbaju putih itu?" tanya Bee Kun Bu heran. 

"Sudah pasti ada sebab musababnya," jawab Pek Yun Hui. 
"Aku sama sekali tidak tahu, tapi aku yakin Gin Tte Suseng 
mengetahuinya." 

"Kalau begitu, mari kita ke dalam bertanya pada Gin Tie 
Suseng!" ujar Bee Kun Bu dan langsung melesat ke dalam 
gua Thian Kie. 
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****** 

Bab ke 58 - Urusan Yang Merupakan Teka-Teki 

Bee Kun Bu sudah sampai di ruang dalam, akan tetapi Gin 
Tie Suseng justru tidur pulas. 

Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan memang 
ingin segera mengetahui urusan itu, namun Gin Tie Suseng 
sedang tidur pulas, Keadaan itu ada baiknya bagi Gin Tie 
Suseng, maka mereka bertiga tidak mau mengusiknya. 

"Kakak Bu!H ujar Lie Ceng Loan, "Tentunya selama itu 
engkau tidak bertemu dengan paman Na, tapi kenapa begitu 
lama baru ke mari?" 

"Dalam perjalanan, aku bertemu urusan aneh," sahut Bee 
Kun Bu dan menambahkan "Sebelum aku menuturkan urusan 
itu, engkau tuturkan dulu cara bagaimana guru-guru kita 
diculik orang!" 

Lie Ceng Loan segera menutur tentang dirinya bertemu Co 
Hiong, kemudian bertemu dua orang berbaju putih dan Kun 
Lun Sam Cu mengikuti mereka. 


Setelah mendengar penuturan Lie Ceng Loan, Bee Kun Bu 
berpikir keras dengan kening berkerut-kerut, Berselang 
sesaat, barulah ia membuka mulut 

"Kalau begitu, guru bertiga pasti di bawah perintah orang, 
kan?" 

"Paman Na yang berkepandaian begitu tinggi masih tidak 
terluput dari itu, apalagi guru-guru kita," jawab Lie Ceng Loan 
dan bertanya, "Kakak Bu, apakah engkau juga berteman 
orang-orang berbaju putih dalam perjalanan?" 

Tidak." Bee Kun Bu menggelengkan kepala, "Urus-an itu 
membuatku tidak habis berpikir hingga sekarang." 

"Urusan apa itu?" tanya Lie Ceng Loan dan Pek Yun Hui 
serentak 
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Bee Kun Bu tampak mengerutkan kening, lama sekali 
barulah menutur tentang apa yang dialaminya dalam 
perjalanan. 

Ternyata ketika berpisah dengan Lie Ceng Loan, Bee Kun 
Bu terus menuju ke arah timur Setelah hari mulai gelap, ia pun 
tiba di sebuah kota kecil Di kota itu ia membeli makanan lalu 
melanjutkan perjalanan lagi. 

Setelah malam, tempat-tempat yang dilalui Bee Kun Bu 
semakin sunyi, ia tidak tahu ada tempat apa di arah timur itu, 
sebab ia tidak pernah ke tempat tersebut Belum tentu Na Hai 
Peng terus menuju arah timur, kenapa tidak mencoba ke arah 
lain? Pikir Bee Kun Bu. 

Di saat ia sedang berpikir, mendadak terdengar derap kaki 
kuda di belakangnya, Bee Kun Bu segera menoleh ke 
belakang, tampak segerombolan orang sedang melakukan 
perjalanan malam. 

Bee Kun Bu tereengang, Kalau mereka itu kaum 
pedagang, tidak seharusnya melakukan perjalanan malam, 
Seandainya mereka bukan kaum pedagang, mungkinkah 
kaum rimba persilatan? 

Berpikir sampai di sini, Bee Kun Bu segera melesat ke 
belakang pohon untuk menyembunyikan diri Tak seberapa 
lama kemudian, muncullah serombongan kuda dan tampak 
pula beberapa kereta kuda yang terus berpacu ke depan. 

Setelah memperhatikan kuda-kuda dan kereta itu, Bee Kun 
Bu terkejut karena ia tidak melihat seorang pun, ia masih 
ingat, bahwa itu rombongan pedagang, yang dikepalai oleh 
orang tua berjenggot yang pernah ditemuinya ketika bersama 
Lie Ceng Loan. 

Akan tetapi, saat ini tidak tampak seorang pun, sehingga 
kuda-kuda itu berlari serabutan, Setelah memperhatikan 
dengan seksama, Bee Kun Bu melihat ada seseorang 
mendekap di punggung kuda. 
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Karena gelap dan kuda itu berlari kencang, maka Bee Kun 
Bu tidak melihat jelas wajah orang itu, Karena merasa heran 
dan teringat pula orang tua berjenggot agak tahu tentang Mo 
Kui Ceh Yi, maka Bee Kun Bu segera melesat ke luar 
mengejar kuda itu, dengan harapan yang mendekap di 
punggung kuda itu orang tua berjenggot. 

Tak lama kemudian, ia telah berhasil menyusul kuda yang 
dikejarnya, Ternyata kuda itu menarik kereta, Segeralah Bee 
Kun Bu meloncat ke dalam kereta, Bam saja ia duduk 
tangannya telah menyentuh sesuatu, Bee Kun Bu menolehkan 
kepalanya, ia terkejut karena yang di-sentuhnya itu ternyata 
mayat Bahkan di dalam kereta itu terdapat enam sosok mayat, 
yang semuanya mayat kaum pedagang. 

Bee Kun Bu mengerutkan kening, ia tidak habis berpikir, 
kenapa kaum pedagang itu dibunuh? ia menarik nafas 
panjang, lalu meninggalkan kereta itu. 

Bee Kun Bu lalu meloncat ke kereta lain, Ternyata di 
dalam kereta itu pun terdapat beberapa sosok mayat, Karena 
merasa penasaran, ia melesat ke kereta yang lainnya lagi, Di 
sana juga ada beberapa sosok mayat. 

Darah Bee Kun Bu langsung mendidih lantaran kekejaman 
si pembunuh, sebab ia menemukan belasan mayat yang 
semuanya kaum pedagang. 

Bee Kun Bu melesat ke luar dari dalam kereta sambil 
bersiul panjang, lalu mengejar kuda yang di depan, Ternyata 
tadi ketika ia meloncat ke dalam kereta, kuda yang menarik 
kereta itu terkejut sehingga berlari sekencang-kencangnya 
membuat tali yang mengikat di kereta itu putus. 

Setelah menemukan begitu banyak mayat, Bee Kun Bu 
mengira orang yang mendekap di punggung kuda itu si 
pembunuh, Maka begitu berhasil menyusul kuda itu, ia pun 
melayang ke atas sambil menyambar orang tersebut 

Akan tetapi, sungguh mengherankan, sebab orang itu 
sama sekali tidak melawan, sehingga dengan mudah sekali 
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Bee Kun Bu menyambarnya, sepasang mata orang itu 
mendelik, mulutnya berlumuran darah dan sudah mati. Siapa 
orang itu? Ternyata orang tua berjenggot 

Bee Kun Bu tertegun, ia melihat tangan orang tua 
berjenggot menggenggam sebilah belati tajam menancap di 
badan kuda. 

Bee Kun Bu menaruh mayat itu, sedangkan kuda terus 
berlari seakan tahu jalan, Tak lama kuda itu membelok ke kiri 
dan terus berlari lagi, Kuda-kuda lain terus mengikuti kuda itu. 

Berselang beberapa saat kemudian, kuda itu berhenti di 
depan sebuah rumah besar, justru mengherankan, di tempat 
yang amat sunyi sepi ini terdapat sebuah rumah yang begitu 
besar. 

Bee Kun Bu meloncat turun dari punggung kuda itu, lalu 
mengamati rumah tersebut Suasana di dalam rumah itu sunyi 
sepi, kelihatannya tidak ada orang, Bee Kun Bu berpikir, kini ia 
telah tiba di tempat ini, bagaimana cara memasuki rumah itu 
untuk melihat-lihat? Setelah berpikir demikian, Bee Kun Bu 
langsung melesat ke arah pintu rumah itu, Kebetulan pintu 
rumah itu terbuka sedikit 

"Siapa penghuni rumah ini? Apakah ada di dalam rumah?" 
teriak Bee Kun Bu. 

Tapi tiada sahutan dari dalam, Kemudian Bee Kun Bu 
berteriak lagi, namun tetap tiada sahutan dari dalam, Karena 
itu, ia langsung mendorong pintu itu. 

Krek! Krek! pintu itu terbuka. 

Seketika Bee Kun Bu merasa ada angin yang amat dingin 
menghembus ke luar, membuat sekujur badannya jadi 
merinding. 

ia melongok ke dalam, tampak ruangan yang sangat besar 
dan indah, namun sunyi sekali, Bee Kun Bu segera 
menghunus pedangnya, melangkah ke dalam. 
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Setelah berada di ruangan besar itu, Bee Kun Bu berdiri 
diam, lalu menyalakan semacam batu yang bisa 
mengeluarkan api. Begitu batu itu menyala, keadaan di 
ruangan itu tampak jelas. 

Bee Kun Bu termasuk pemberani, namun ketika 
menyaksikan keadaan ruang tersebut, ia tampak terkejut 
sekali dengan mata terbeliak lebar 

ia menyurut mundur beberapa langkah, lalu menyalakan 
lilin yang ada di situ, barulah memandang dengan penuh 
perhatian Di tengah-tengah ruang itu terdapat sebuah meja 
bundar yang penuh makan an. Di atas meja itu tampak 
belasan orang dalam posisi tongku rap. Orang-orang itu telah 
mati dan dibagian belakang kepala mereka terlihat ada 
sebuah lubang kecil, Darah masih mengalir ke luar dari lubang 
kecil itu. 


Bee Kun Bu melihat semangkok kuah di atas meja. Dari 
kuah itu masih tampak sedikit uap panas mengepul ke atas, 
itu membuktikan peristiwa mengenaskan itu belum lama 
terjadi 

Bee Kun Bu memeriksa semua orang yang telah mati itu, 
Ternyata kaum wanita juga tidak terluput, bahkan juga 
termasuk anak kecil Akhirnya Bee Kun Bu sampai di kandang 
kuda, Tampak seseorang tergeletak di atas tumpukan rumput, 
dan masih bergerak sedikit 

"Siapa pembunuh itu?" tanya Bee Kun Bu. "Cepat katakan, 
aku akan membalas dendam kalian!" 

sepasang mata orang itu mendelik-delik, kemudian 
mengucapkan beberapa patah kata yang tak dimengerti Bee 
Kun Bu, yakni bahasa suku di luar perbatasan 

"Engkau tidak bisa berbahasa Han?" tanya Bee Kun Bu. 
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Orang itu menatap Bee Kun Bu dengan mata redup, lalu 
bersusah payah mengucapkan beberapa patah dalam bahasa 
Han. 

"Se... setan iblis..." usai mengucapkan itu, nafasnya putus. 

Setan Iblis! Tentunya berhubungan dengan Mo Kui Ceh Yi, 
pikir Bee Kun Bu. Setelah itu, ia meloncat ke punggung kuda 
dan langsung meninggalkan tempat itu, Tak seberapa lama 
kemudian, kuda itu telah berlari belasan mil. 

jalan yang dilalui Bee Kun Bu, tetap sunyi sepi, Kuda itu 
masih terus berlari kencang ke depan, Tak lama hari mulai 
terang. 

Bee Kun Bu memandang ke depan, tampak sebuah pura 
kecil di pinggir jalan, Walau jarak masih begitu jauh, tapi Bee 
Kun Bu telah melihat jelas ada seseorang duduk di dalam pura 
kecil itu, Setelah dekat, ternyata itu cuma orang-orangan dari 
rumput. 

Orang-orangan dari rumput itu duduk menghadap ke arah 
selatan, Sebelah tangannya terangkat ke atas menunjuk ke 
arah selatan pula. 

Bee Kun Bu berpikir, itu pasti merupakan suatu kode dari 
kaum golongan hitam. Bagaimana kalau mengikuti arah yang 
ditunjuk orang-orangan itu? 

Setelah berpikir demikian, Bee Kun Bu mengambil 
keputusan ke arah selatan, Tak lama, kuda itu berlari yang 
dituju. 

Tidak sampai sepuluh mil, tampak lagi orang-orangan 
rumput berdiri di atas dahan pohon, Sebelah tangannya juga 
menunjuk ke arah selatan Kini Bee Kun Bu semakin yakin, 
bahwa orang-orangan itu merupakan suatu kode 

Hari ini Bee Kun Bu telah menempuh jalan begitu jauh, 
Setiap belasan mil pasti terdapat sebuah orang-orangan 
rumput yang tangannya menunjuk ke arah selatan. 
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Walau sudah sehari penuh Bee Kun Bu terus mengejar 
yang dilihatnya cuma orang-orangan rumput, tidak melihat 
orang yang dikejarnya, Kalau orang lain, mungkin sudah putus 
asa. Namun Bee Kun Bu bukan orang yang gampang putus 
asa. ia masih terus mengejar 

Hari berikutnya, sudah tidak tampak orang-orangan rumput 
lagi, Tempat yang dilaluinya juga terlihat banyak orang berlalu 
lalang. 

Bee Kun Bu terus berpikir Tiba-tiba ia teringat sesuatu, 
yakni setiap jarak belasan mil, pasti tampak sebuah papan 
dipantek di atas pohon di pinggir jalan, Papan tersebut 
bergambar orang yang tangannya menunjuk ke suatu arah. 

Setelah teringat itu, Bee Kun Bu tidak begitu ter-buru-buru 
mengejar lagi seperti kemarin Dengan adanya tanda tersebut, 
ia yakin akan dapat menemukan sarang mereka. Maka ketika 
malam tiba ia bermalam di penginapan . 

Beberapa hari berturut turut ia terus menuju selatan, Hari 
ini ia telah tiba di Kang Lam dan tanda itu tetap ada. 

Akan tetapi, gambar orang yang dipapan menunjuk ke 
arah timur, kadang-kadang menunjuk ke arah barat, membuat 
Bee Kun Bu harus menempuh perjalanan beberapa hari 

Terakhir, gambar orang disebuah papan menunjuk ke arah 
gunung Kwat Cong San. Tentunya mencengangkan Bee Kun 
Bu. Oleh karena itu, ia langsung menuju gunung Kwat Cong 
San. 

Ketika memasuki kawasan gunung Kwat Cong San, ia 
melihat dua buah papan bergambar orang menunjuk ke arah 
gua Thian Kie. Maka Bee Kun Bu langsung menuju gua 
tersebut 

Seusai Bee Kun Bu menutur, Pang Siu Wie dan Giok 
Siauw Sian Cu muncuL Mereka berdua membawa berbagai 
macam buah-buahan dan makanan 
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"Kalian berdua bertemu orang-orang berbaju putih?" tanya 
Pek Yun Hui. 

"Tidak," sahut Giok Siauw Sian Cu. 

"Oh?" Pek Yun Hui tampak berpikir, kemudian melanjutkan 
"Kun Bu, apa yang engkau lihat itu tentu perbuatan orang- 
orang berbaju putih, Namun entah apa sebabnya tadi mereka 
mau mengundurkan diri, Mungkin mereka akan ke mari lagi 
esok. Maka kita waspada dan berjaga-jaga, tidak boleh lengah 
sedikit pun." 

Kemudian Pek Yun Hui menyuruh Pang Siu Wie menutup 
pintu batu di dalam gua. Pada waktu bersamaan, Gin Tie 
Suseng mendusin. 

Lie Ceng Loan, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu langsung 
memandangnya. 

"Saudara Kim, apakah engkau sudah merasa mem-baik?" 
tanya Pek Yun Hui. 

"Terimakasih Saudara Bee engkau telah menyelamatkan 
nyawaku!" ucap Gin Tie Suseng. Karena Bee Kun Bu adalah 
lelaki, maka ucapannya di arahkan pada Bee Kun Bu. 

Lagipula ia pun mengira bahwa Bee Kun Bu yang mengobati 
lukanya. 

"Saudara Kim, aku baru tiba di sini," sahut Bee Kun Bu. 
"Bukan aku yang menolongmu." 

"Kalau begitu...." Wajah Gin Tie Suseng kemerah- 
merahan, "Siapa yang menolong diriku?" 

Pek Yun Hui menoleh, ia melihat Pang Siu Wie dan Giok 
Siauw Sian Cu sudah usai menutup pintu batu di dalam gua, 
dan mereka berdua sedang menuju ke situ. 

"Saudara Kim!" ujar Pek Yun Hui memberitahukan "Yang 
mengobatimu Giok Siauw Sian Cu." 

Betapa terharunya hati Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw, ia 
berusaha bangun tapi tidak bisa. 
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"Saudara Kim!" Giok Siauw Sian Cu segera men¬ 
dekatinya, "Engkau berbaring saja! jangan sembarangan 
bergerak!" 

"Terimakasih Kakak!" ucap Gin Tie Suseng dan mendadak 
menggenggam tangan Giok Siauw Sian Cu. 

"Eh?" Wajah Giok Siauw Sian Cu langsung memerah 
sambil mengibaskan tangannya "Kenapa engkau jadi 
cerewet?" 

Walau bernada gusar, namun mengandung perhatian. 
Siapa pun dapat melihat bahwa Giok Siauw Sian Cu sangat 
menaruh perhatian pada Gin Tie Suseng. 

"Saudara Kim!" ujar Lie Ceng Loan yang polos itu. "Walau 
Kakak Giok Siauw menegur, namun hatinya sangat girang 
karena Saudara Kim sudah membaiki 

Wajah Giok Siauw Sian Cu bertambah merah, bahkan 
tampak tersipu. 

"Adik Loan, jangan banyak omong!" tegur Pek Yun Hui. 

"Eh?" Lie Ceng Loan terbelalak "Aku tidak banyak omong 
kok. Lagipula aku pun tidak salah omong." 

"Memang benar." Pek Yun Hui tersenyum Tapi lihatlah 
wajah Giok Siauw Sian Cu itu!" 

"Nona Pek!" Giok Siauw Sian Cu membanting kaki 
"Engkau juga mentertawakanku?" 

Tentunya tidak," sahut Pek Yun Hui sambil tertawa kecil. 

"Sudahlah! Kesampingkan dulu urusan yang menyangkut 
perasaan ini!" sela Pang Siu Wie mendadak "Lebih baik kita 
mendengarkan penuturan Gin Tie Su-seng, kenapa dia 
sampai ke sini. 

Ucapan Pang Siu Wie mengheningkan suasana, 
sedangkan Gin Tie Suseng sudah tahu bagaimana perasaan 
Giok Siauw Sian Cu terhadapnya Sebab dia yang mengobati 
Gin Tie Siiseng, otomatis harus membuka semua pakaiannya 
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"Waktu apa sekarang?" tanya Gin Tie Suseng sambil 
memandang Giok Siauw Sian Cu. 

"Sudah sore," sahut Pek Yun Hui. 

"Kalau begitu...." Air muka Gin Tie Suseng tampak berubah 
"Na Locianpwee sudah ke mari kan?" 

"Saudara Kim, apa sebabnya engkau bertanya de-mikian? 
Lebih baik Saudara Kim menutur dari awal saja," ujar Pek Yun 
Hui. 


"Aaakh.J" Gin Tie Suseng menarik nafas panjang, 
"Urusan ini memang panjang sekali kalau dituturkan Aku 
hanya tahu kini Na Locianpwee telah dikendalikan oleh 
seorang Maha iblis dari Mo Kui Ceh Yi, sehingga jadi tidak 
waras dan pasti ke mari mencariku." 

"Dia memang sudah ke mari, namun kami berhasil 
mengusirnya Giok Siauw Sian Cu memberitahukan Tapi akan 
ke mari lagi esok." 

"Untung masih ada waktu, maka kita bisa bersiap-siap," 
sahut Gin Tie Suseng sambil menarik nafas lagi. 

"Apa artinya Mo Kui Ceh Yi?" tanya Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan serentak, kemudian Bee Kun Bu melanjutkan "Kini 
bukan cuma ayah angkat, bahkan guru-guru dan Pat Pie Sin 
Ong-Tu Wee Seng pun sudah tidak waras pula." 

Mendengar itu, wajah Gin Tie Suseng langsung berubah 
kelam, bahkan sekujur badannya pun tampak gemetar, dan 
mulutnya pun membungkam. 

"Saudara Kim, apa gerangan yang telah terjadi?" tanya 
Pek Yun Hui. 

"Kalau begitu, dia memang sudah siap bergerak." sahut 
Gin Tie Suseng tiada ujung pangkalnya. 

"Saudara Kim!" Pek Yun Hui heran. "Siapa yang engkau 
maksudkan itu?" 
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"Kalau disuruh bilang siapa orang itu, aku sendiri pun tidak 
tahu." ujar Gin Tie Suseng. 

"Kalau begitu, lebih baik engkau menuturkan tentang 
kejadian itu." Pek Yun Hui menatapnya, - 

"Baik!" Gin Tie Suseng mengangguk "Aku akan 
memulainya ketika bertemu Na Locianpwee." 

Seketika juga semua orang mendengar dengan penuh 
perhatian Wajah mereka pun tampak tegang. 

Ternyata ketika menuju gunung Tay Pah San bernama 
Kuang Ti Taysu, pada hari berikutnya mereka guru dan murid 
melihat empat orang berbaju putih, melesat laksana kilat 
melewati sisi mereka. Dalam waktu sekejap, ke empat orang 
itu telah lenyap dari pandangan mereka. 

Gin Tie Suseng tidak begitu memperhatikan ke empat 
orang itu, ia menganggap ke empat orang itu kaum Bu Lim 
yang sedang melakukan perjalanan tergesa-gesa. 

Akan tetapi, ketika ia menoleh ke belakang, tampak Kuang 
Ti Taysu berdiri tertegun di tempat 

Tentunya mengherankan Gin Tie Suseng, sebab ia pun 
menyaksikan wajah gurunya yang tampak begitu terkejut 
Karena itu ia segera berseru. 

"Guru! Guru!" 

Walau Gin Tie Suseng memanggil berkali-kali, tapi Kuang 
Ti Taysu tetap tidak menyahut Tereenganglah Gin Tie 
Suseng, dan segera mendekati gurunya. 

"Guru! Guru!" panggilnya lagi. 

"Oh!" Kuang Ti Taysu tersentak dan segera menyahut 
"Mari kita cepat pergi!" 

"Guru!" Gin Tie Suseng terheran-heran menyaksikan sikap 
Kuang Ti Taysu, "Guru barusan kenapa?" 
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"Aku...." Kuang Ti Taysu tampak tertegun, "Aku tidak apa- 
apa. Mari kita melanjutkan perjalanan!" 

Karena Kuang Ti Taysu menyahut demikian, Gin Tie 
Suseng bertambah curiga. 

"Guru...." 

"Anak Hauw, engkau tidak perlu bertanya lagi," potong 
Kuang Ti Taysu. 

"Guru, sebetulnya apa yang terjadi?" Gin Tie Suseng tetap 
bertanya, karena merasa penasaran sekali 

"Lebih baik engkau tidak tahu apa-apa," sahut Kuang Ti 
Taysu serius. "Oleh karena itu, aku tidak akan mem¬ 
beritahukan." 

"Guru!" Gin Tie Suseng langsung menjatuhkan diri berlutut 
di hadapan Kuang Ti Taysu. 

"Eh? Kenapa engkau?" 

"Murid tahu kebaikan guru, Demi keselamatan mu-rid, 
maka guru berkeras tidak mau memberitahukan apa-apa. Tapi 
biar bagaimana pun, murid harus tahu. Guru, jangan 
menganggap murid sebagai orang luar!" 

"Cepatlah engkau bangun!" 

"Ka!au guru tidak memberitahukan, murid tidak akan 
bangun." 

Kuang Ti Taysu tertegun mendengar ucapan muridnya, 
Maka mendadak wajahnya berubah gusar dan membentak 
sengit 

"Engkau ingin terus berlutut di sini, terserah!" Kuang Ti 
Taysu berjalan pergi sambil membawa toya bajanya. 

"Guru!" seru Gin Tie Suseng tertegun. 

Kuang Ti Taysu berhenti, maka giranglah hati Gin Tie 
Suseng. Akan tetapi, tiba-tiba Kuang Ti Taysu melintangkan 
toya bajanya, sikapnya seperti sedang menghadapi musuh 
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tangguh, Gin Tie Suseng tereengang dan mendongakkan 
kepala, ia melihat ke empat orang berbaju putih telah kembali 
ke situ. 

Karena itu, Gin Tie Suseng yakin ada hubungannya 
dengan ke empat orang berbaju putih itu, maka Kuang Ti 
Taysu tidak mau memberitahukan apa-apa padanya. 

Setelah melihat ke empat orang berbaju putih, Gin Tie 
Suseng segera bangkit berdiri, dan sekaligus mencabut suling 
peraknya. 

"Anak Hauw! Cepat Pergil Semakin jauh semakin baik" 
seru Kuang Ti Taysu mendadak 


"Guru bilang apa?" Gin Tie Suseng seakan tidak pereaya 
apa yang didengarnya kemudian mendekati Kuang Ti Taysu. 

Akan tetapi, Kuang Ti Taysu mengayunkan toya bajanya 
ke arah Gin Tie Suseng, Betapa terkejutnya Gin Tie Suseng 
dan cepat-cepat berkelit 

"Kalau engkau masih tidak mau pergi, mulai sekarang 
putus hubungan guru dan murid!" bentak Kuang Ti Taysu. 

"Guru...." Gin Tie Suseng memandang ke depan. Ke empat 
orang berbaju putih itu sudah makin mendekat ia tahu akan 
ketegasan gurunya, Kalau saat ini ia tidak pergi, jelas dirinya 
akan diusir dari pintu perguruan "Guru, murid menurut 
perintang 

Gin Tie Suseng melesat, namun tidak pergi jauh, 
melainkan bersembunyi di belakang sebuah pohon yang tak 
jauh dari tempat itu. 

sementara ke empat orang berbaju putih pun makin dekat, 
dan air muka Kuang Ti Taysu bertambah tegang. 

Tak seberapa lama kemudian, ke empat orang berbaju 
putih itu sudah berada di hadapan Kuang Ti Taysu, dan 
sekaligus mengurungnya. 
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Badan Kuang Ti Taysu berputar, toya bajanya juga 
berputar-putar ke arah ke empat orang berbaju putih, itulah 
jurus Coh Im Pik Ya (Menghalau Suara Me-mecahkan 
Tebing). 

Ke empat orang berbaju putih menggeram, lalu menyurut 
mundur jurus yang di keluarkan Kuang Ti Taysu sama sekali 
tidak dapat melukai seorang pun dari mereka. 

"Hweeshio tua!" bentak salah seorang berbaju putih, Tadi 
kalian dua orang, ke mana yang seorang itu?" 

"Sudah pergi!" sahut Kuang Ti Taysu. 

"Hm!" dengus orang berbaju putih, kemudian mengibaskan 
tangannya seraya memberi perintah kepada dua orang 
berbaju putih lainnya, "Cepat kalian kejar orang itu?" 

Ke dua orang berbaju putih mengangguk lalu segera 
melesat pergi, Kuang Ti Taysu ingin menghadang, tapi terburu 
dirintangi orang berbaju putih itu. 

"Kuang Ti Taysu!" bentak orang berbaju putih itu sambil 
tersenyum dingin, "Engkau memang bernasib sial, karena 
bertemu kami berempat? sedangkan gerak-gerik kami tidak 
boleh sampai orang lain tahu! Oleh karena itu, kami harus 
membunuhmu!" 

Gin Tie Suseng yang bersembunyi di belakang pohon baru 
paham, ternyata gurunya mengenal ke empat orang berbaju 
putih itu, Mereka ingin membunuh Kuang Ti Taysu, apakah 
mereka mampu? Ketika Gin Tie Suseng sedang berpikir, 
terdengarlah suara bentakan Kuang Ti Taysu. 

"Jangan banyak omong!" Kuang Ti Taysu pun 
mengayunkan toya bajanya, Begitu cepatnya gerakan toya 
bajanya itu, sehingga menimbulkan suara menderu-deru. 

Orang berbaju putih itu segera berkelit Seorang berbaju 
putih yang berdiri di belakang Kuang Ti Taysu, langsung 
menggerakkan tangannya, dan seketika tampak empat titik 
cahaya meluncur ke arah punggung Kuang Ti Taysu. 
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Tanpa menoleh Kuang Ti Taysu memutarkan toya bajanya 
ke belakang, dan terdengarlah suara benturan 

Ting! Ting! Ting! Ting! Ke empat senjata rahasia itu 
terpukul jatuh. 

"Cepat turun tangan! Kita masih ada urusan penting!" ujar 
salah seorang berbaju putih pada temannya. 

Temannya itu mengangguk Mereka berdua lalq 
menghunus pedang masing-masing, sekaligus menyerang ke 
arah Kuang Ti Taysu, Ke dua pedang itu berkelebatan 

Betapa terkejutnya Gin Tie Suseng, sebab ia tahu ke dua 
orang berbaju putih itu berkepandaian amat tinggi Di saat itu 
terdengar suara teriakan Kuang Ti Taysu, dan tampak toya 
bajanya,melayang ke atas. 

Ketika melihat toya baja Kuang Ti Taysu melayang ke 
atas, Gin Tie Suseng terkejut sebab ia tahu itu adalah jurus 
Hui Liong Tou Jit (Naga Terbang Menembus Matahari), Kalau 
tidak dalam keadaan bahaya sekali, jurus tersebut tidak akan 
di keluarkan 

Setelah menyaksikan itu, Gin Tie Suseng tampak tertegun, 
karena tidak tahu apa yang harus diperbuat 

Sementara toya baja Kuang Ti Taysu telah berhasil 
menghantam salah seorang berbaju putih hingga mulutnya 
menyemburkan darah segar, kemudian terkulai Akan tetapi, 
sebilah pedang pun berhasil menembus dada Kuang Ti Taysu. 

Menyaksikan sampai di sini, Gin Tie Suseng sudah tiada 
keberanian untuk melihat lagi. Maka ia memejamkan matanya, 
Namun mendadak ia tersentak sendiri Gurunya dalam bahaya, 
sedangkan dirinya malah bersembunyi 

Karena berpikir demikian, ia langsung melesat ke tuan 
Sebelum kakinya menginjak tanah, ia melihat orang berbaju 
putih itu telah melukai kaki gurunya dengan pedang. 

Kuang Ti Taysu memekik keras, kemudian menyerang 
orang berbaju putih itu dengan tangan kosong. 
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"He he!" Orang berbaju putih itu tertawa dingin sambil 
menggerakkan pedangnya ke arah lengan Kuang Ti Taysu. 

Gin Tie Suseng telah sampai di tempat itu, dan sekaligus 
mengayunkan suling peraknya mengeluarkan jurus Sam Sing 
Cuh Goat (Tiga Bintang Mengelilingi Bulan), Suling peraknya 
mengarah pada punggung orang berbaju putih itu. 

Orang berbaju putih itu terkejut, lalu secepat kilat ia berkelit 
Namun Gin Tie Suseng telah menyusulkan serangan Pit Hai 
Seng Poh (Laut Tenang Menimbulkan Badai), Tampak suling 
peraknya berkelebatan bagaikan cahaya putih mengarah pada 
orang berbaju putih itu. 

pada waktu bersamaan, Kuang Ti Taysu mencabut pedang 
yang menembus dadanya, lalu mendadak menyerang 
pinggang orang berbaju putih itu. 

Orang berbaju putih itu berhasil mengelak serangan Gin 
Tie Suseng, tapi tidak dapat menghindar serangan pedang 
Kuang Ti Taysu. 

"Aaakh.-.l" jeritnya, ia lalu terkulai dengan pinggang 
berlumuran darah. 

"Cepat,.!" seru Kuang Ti Taysu, tapi ia pun terkulai. 

Gin Tie Suseng masih ingat akan dua orang berbaju putih 
yang pergi mengejarnya, ia yakin bahwa tidak lama lagi 
mereka berdua akan kembali ke tempat ini. Kalau ke dua 
orang itu kembali, celakalah Kuang Ti Taysu dan Gin Tie 
Suseng. 

Karena itu, ia segera menyobek bajunya, kemudian 
secepatnya membalut dada gurunya yang terluka dengan 
sobekan bajunya, Setelah itu sebelah tangannya membawa 
toya baja, tangan yang sebelah lagi memapah gurunya 
meninggalkan tempat itu. 

Beberapa mil kemudian, terdengarlah suara siulan panjang 
di belakangnya, itu pertanda ke dua orang berbaju putih telah 
kembali ke tempat tadi. 
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Gin Tie Suseng yakin, bahwa ke dua orang berbaju putih 
itu pasti akan mengejarnya dengan ginkang, sedangkan ia 
tidak bisa mengerahkan ginkang, sebab harus memapah 
gurunya dan membawa toya baja. Lagipula, saat ini gurunya 
telah pingsan. Oleh karena itu, ia cepat-cepat memasuki rimba 
lalu bersembunyi disuatu tempat 

Tak lama setelah ia bersembunyi bersama gurunya, 
tampak dua sosok bayangan putih melesat menuju ke depan. 
Ketika ia baru mau menarik nafas lega, ke dua orang berbaju 
putih sudah kembali lagi. Namun berselang sesaat, ke dua 
orang berbaju putih itu melesat pergi lagL 

Barulah Gin Tie Suseng menarik nafas lega, sementara 
hari sudah mulai gelap, Gin Tie Suseng memandang gurunya, 
ia melihat wajah gurunya semakin pucat pias, Sobekan baju 
yang membalut dada gurunya tampak memerah, ternyata luka 
bekas tusukan pedang itu masih mengucurkan darah. 

"Guru.,." panggil Gin Tie Suseng. 

"Suruh,., suruh pergi, engkau,., engkau kenapa tidak mau 
pergi?" Suara Kuang Ti Taysu lemah. 

"Guru, kini sudah tiada bahaya lagi." 

"Engkau tahu apa?" bentak Kuang Ti Taysu, "Kini... 
engkau sudah dalam bahaya besar." 

"Guru, sebetulnya siapa musuh tangguh itu?" tanya Gin Tie 
Suseng, "Benarkah begitu lihay?" 

"Anak Hauw.,.," Kuang Ti Taysu menarik nafas, "Aku... aku 
sudah tidak bisa bertahan lama. Setelah aku mati, engkau 
harus.,, harus pergi jauh! Jangan.,, jangan berniat membalas 
dendam!" 

"Guru.,,." Gin Tie Suseng berduka sekali Tak terasa air 
matanya telah meleleh, "Maaf guru, tentang ini murid tidak 
bisa menuruti 
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"Engkau,.,." Kuang Ti Taysu tampak gusar sekali, sehingga 
nafasnya memburu, "Binatang.,.!" 

"Guru! Murid dan dua wanita Kwat Cong San sudah 
menjadi teman, Kepandaiannya mereka amat tinggi, Apa-kah 
mereka berdua masih tidak bisa membantu murid untuk 
membalas dendam? Guru, beritahukanlah siapa musuh 
tangguh itu?" 

"Mo Kui Ceh Yi,.,." Kuang Ti Taysu menggeleng-gelengkan 
kepala, "Sulit dilawan dengan tenaga manusia, engkau 
jangan,.,." 

"Guru, apa artinya Mo Kui Ceh Yi? Jelaskanlah!" desak Gin 
Tie Suseng. 

"Iblis itu,.,." Suara Kuang Ti Taysu sudah semakin lemah, 
"Kalau sudah mulai bergerak, pertanda bencana telah tiba 
bagi rimba persilatan." 

"Guru!" 

Kuang Ti Taysu diam. Gin Tie Suseng segera memeriksa 
nadinya, ternyata sudah tidak berdenyut lagi, Betapa sedihnya 
Gin Tie Suseng, tapi ia justru tidak mengucurkan air mata. 

Kini Kuang Ti Taysu telah mati, Orang berbaju putih yang 
membunuh gurunya juga telah mati Namun mereka semua 
cuma merupakan anak buah, Lalu siapa pemimpin mereka ? 

Kuang Ti Taysu menyebut Moh Kui Ceh Yi, itu 
membuatnya tereengang, karena selama ini ia sama sekali 
tidak pernah mendengar nama itu. Tentunya Kuang Ti Taysu 
tahu jelas, tapi justru telah mati. 

Gin Tie Suseng termangu-mangu, lama sekali barulah ia 
mengubur mayat gurunya di tempat itu juga, Kemudian ia 
berlutut di hadapan makam itu sambil menangis sedih, 

Setelah larut malam, barulah ia berhenti menangis. 

ia mengambil keputusan, tidak akan kembali ke Tay Pah 
San, melainkan berangkat ke gunung Kwat Cong San untuk 
menemui PekYun Hui. 
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Keputusan ini membuat dirinya langsung berangkat ke 
gunung Kwat Cong San, Dalam perjalanan ini, ia sama sekali 
tidak mengalami apa pun. 

Hari ini, Gin Tie Suseng sudah hampir tiba di gunung Kwat 
Cong San. Kalau sudah bertemu Pek Yun Hui, ia akan minta 
bantuannya untuk membalas dendam guru-nya, Bahkan akan 
menanyakan tentang Mo Kui Ceh Yi. Mungkin Pek Yun tahu 
tentang itu, sebab Pek Yun Hui adalah gadis yang amat 
cerdas. Demikian pikir Gin Tie Suseng sambil melanjutkan 
perjalanannya. 

Ketika hampir tiba di gunung Kwat Cong San, walau sudah 
merasa lelah sekali, tapi ia sama sekali tidak beristirahat 
sejenak pun, masih terus melakukan perjalanan 

Pada saat hari sudah mulai terang, ia sudah mulai 
memasuki kawasan gunung Kwat Cong San, mendadak ia 
melihat ada cahaya di depan, sebelumnya ia tidak pernah 
datang di gunung Kwat Cong San, Maka ketika melihat 
cahaya itu, ia mengira Pek Yun Hui dan lainnya berada di 
tempat itu. Segeralah ia ke sana. 

Setelah mendekati tempat itu, ia melihat ada bayangan- 
bayangan bergerak Ketika baru mau membuka mulut berseru, 
malah mendadak ia terperangah karena melihat tujuh delapan 
orang berbaju putih dan memakai kedok setan iblis sedang 
duduk di tempat itu mengelilingi api unggun, Dandanan 
mereka persis seperti orang berbaju putih yang membunuh 
gurunya, Karena itu, ia maju lagi agar lebih mendekap 
sekaligus bersembunyi 

Setelah bersembunyi ia lalu mengintip ke arah itu, seketika 
hatinya berdebar-debar tegang, Ternyata di antara mereka 
terdapat orang berjubah biru, yang tidak lain Na Hai Peng. 

itu membuat Gin Tie Suseng tereengang, Bagaimana 
mungkin Na Hai Peng bereampur dengan orang-orang berbaju 
putih itu? ia tahu jelas Na Hai Peng adalah orang gagah yang 
telah menolong mereka semua dari istana Pit Sia Kiong. 
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Lama sekali ia memperhatikan Na Hai Peng. ia merasa 
ada keanehan pada diri Na Hai Peng, sebab Na Hai Peng 
terus berdiri mematung di tempat. 

Gin Tie Suseng tahu betapa tingginya kepandaian Na Hai 
Peng. Selain Na Siao Tiap yakni putrinya, tiada orang lain 
yang dapat menyamai kepandaiannya, Namun saat ini, 
kenapa dia jadi begitu aneh? 

"Ambil pakaian putih, dan cepat ganti jubah birunya itu!" 
perintah salah seorang berbaju putih, "Orang ini 
berkepandaian tinggi, kita bisa memperalatnya." 

Tidak salah," sahut orang berbaju putih lain. "Kalau maha 
iblis tahu kita punya orang yang berkepandaian sedemikian 
tinggi, tentunya kedudukan kita akan naik." 

Setelah mendengar pembicaraan mereka, Gin Tie Suseng 
terkejut bukan main, karena ia tahu kini Na Hai Peng telah 
dikendalikan orang berbaju putih. 

Saking terkejutnya, Gin Tie Suseng tanpa sadar menyurut 
mundur selangkah dari tempat persembunyian Secara tidak 
langsung ia telah memperlihatkan jejaknya. 


Akan tetapi, orang-orang berbaju putih itu sedang sibuk 
mengganti jubah biru Na Hai Peng dan memakaikan kedok 
setan iblis di mukanya, maka tidak mengetahui akan jejak Gin 
Tie Suseng. 

Setelah menyaksikan semua itu, Gin Tie Suseng tahu 
urusan tersebut sangat gawat, harus segera memberitahukan 
pada Pek Yun Hui. Namun ketika ia baru mau meninggalkan 
tempat itu, mendadak ia mendengar pembicaraan orang-orang 
berbaju putih itu lagi. 

"Keledai gundul Kuang Ti entah hilang ke mana? Muridnya 
bernama Kim Eng Hauw juga tiada jejaknya, Tapi orang-orang 
kita sedang mencarinya, dia pasti tidak bisa kabur" 
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"Hm!" dengus salah seorang berbaju putih. "Bagai-mana 
mungkin mereka bisa meloloskan diri? Lebih baik kita bawa 
orang ini menerjang ke dalam gua Thian Kie." 

Mendengar ucapan itu, terkejut lah Gin Tie Suseng, 

Bahkan lebih terkejut lagi ketika melihat orang berbaju putih itu 
menarik Na Hai Peng menuju tempat persembunyian nya. 
Maka segeralah ia mengambil langkah seribu. 

"Siapa di situ?" bentak orang berbaju putih itu. 

Gin Tie Suseng terus kabur, namun sudah ada orang 
berbaju putih mengejarnya, Mati-matian Gin Tie Suseng 
mengerahkan ginkangnya, Tujuh delapan mi! kemudian, ia 
telah tersusul oleh dua orang berbaju putih. 

Gin Tie Suseng tidak banyak bicara, langsung menyerang 
mereka dengan suling peraknya, Ke dua orang berbaju putih 
tertawa terkekeh, lalu membentak 

"Ternyata engkau Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw!" 

"Sudah tahu kok masih mengantar nyawa ke mari?" sahut 
Gin Tie Suseng, sekaigus menyerang mereka lagi. 

Akan tetapi, muncul lagi dua orang berbaju putih dan 
membaurkan diri dengan ke dua temannya menyerang Gin Tie 
Suseng. 

Gin Tie Suseng tahu bahwa dirinya tidak bisa melawan 
mereka, Apalagi yang lain sudah muncul, ia pasti sulit 
meloloskan diri. Segeralah ia bersiul panjang, lalu kabur 
menggunakan ginkangnya. 

Akan tetapi, ke empat orang berbaju putih tidak 
membiarkannya meloloskan diri Mereka langsung menyerang 
Gin Tie Suseng dengan senjata rahasia, Gin Tie Suseng 
terpaksa berkelit, sehingga menghambat lari nya. 

Ke empat orang berbaju putih telah berhasil menyusulnya, 
dan sekaligus menyerangnya, Gin Tie Suseng terpaksa harus 
melawan, Puluhan jurus kemudian suling peraknya telah 
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terlepas dari tangannya, Karena itu, ia harus melawan dengan 
tangan kosong. 

Akan tetapi, bagaimana mungkin ia melawan mereka 
dengan tangan kosong? Sekujur badannya menjadi sasaran 
bacokan golok dan tusukan pedang, Di saat nyawanya sudah 
berada di ujung tanduk, mendadak dari kejauhan terdengar 
dua kali siulan panjang. 

Begitu mendengar siulan panjang itu, ke empat orang 
berbaju putih itu langsung melesat pergi. 

Gin Tie Suseng sama sekali tidak menyangka kalau dirinya 
akan lolos dari kematian Tiba-tiba ia teringat Na Hai Peng 
akan dibawa untuk menyerang gua Thian Kie, tempat tinggal 
Pek Yun Hui, Maka ia memaksa diri untuk ke sana. 

Tak seberapa lama kemudian, muncullah Pek Yun Hui dan 
Lie Ceng Loan, Ketika melihat mereka berdua, Gin Tie Suseng 
cuma mampu mengucapkan sepatah kata, sebab keburu 
pingsan. 

Ketika sadar, Gin Tie Suseng sudah berada di dalam gua 
Thian Kie. Ketika melihat Pek Yun Hui, ia langsung berkata 
terputus-putus. 

"Nona Pek,.,, Di antara orang-orang berbaju putih, ada... 
ada Na Locianpwee," 

Setelah mendengar apa yang dikatakan Gin Tie Suseng, 
Pek Yun Hui manggut-manggut, karena dugaannya tidak 
salah, orang baju putih tinggi besar itu ternyata Na Hai Peng, 
gurunya. 

Seusai Gin Tie Suseng menutur, semua orang saling 
memandang, Semula mereka mengira Gin Tie Suseng tahu 
jelas tentang Mo Kui Ceh Yi, namun ternyata juga tidak, Yang 
tahu Kuang Ti Taysu, namun justru telah mati. 

Bagian ke lima puluh sembilan Gua Thian Kie Diserang 

Hening di dalam ruang batu itu, Semua orang cuma saling 
memandang dengan kening berkerut-kerut. 
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"Aaakh.,.!" Bee Kun Bu menghela nafas panjang, "Yang 
kucemaskan guru-guruku, entah bagaimana mereka 
sekarang?" 

"Sebelum mati, Kuang Ti Taysu mengatakan bahwa 
bencana telah tiba di rimba persilatan mungkin ada 
alasannya," ujar Pek Yun Hui. 

"Menurut pendapatku, itu belum tentu." sela Pang Siu Wie. 
"Kalau di Mo Kui Ceh Yi terdapat seorang Maha Iblis, 
bagaimana mungkin kaum Bu Lim sama sekali tidak 
mengetahuinya?" 

"Banyak tokoh aneh berkepandaian tinggi dalam rimba 
persilatan, begitu pula di luar perbatasan dan di seberang laut 
Misalnya Kim Hun Tokouw-Lam Kiong Siu, Miauw Muk Jin 
Mo-Ciu Lin, Ku Ciok Lo Koaydan lain sebagainya, Bukankah 
sebelumnya kita juga tidak pernah mendengar tentang 
mereka? sedangkan kini guruku sudah jadi begitu macam, 
Mau tidak mau kita harus pereaya." ujar Pek Yun Hui dan 
kemudian menarik nafas panjang. 

"Apayang dikatakan Nona Pek memang benar." Gin Tie 
Suseng manggut-manggut "Hanya saja... aku merasa heran 
akan apa yang dikatakan guru di saat nafasnya hampir 
putus...." 

"Apa yang engkau herankan?" tanya Pek Yun Hui. 

"Aku merasa heran karena orang-orang berbaju putih itu 
tidak memiliki kepandaian istimewa, sama sekali bukan 
tandingan Na Locianpwe Tapi kenapa Na Lo-cianpwee dapat 
ditundukkan oleh mereka?" jawab Gin Tie Suseng sambil 
menggeleng-gelengkan kepala, "Guru-ku bilang, Maha iblis itu 
tidak bisa dilawan dengan tenaga manusia, itulah yang 
kuherankan, Entah apa maksud guruku itu?" 

"Huh!" dengus Giok Siauw Sian Cu. "Omong kosong! 

Mana ada setan iblis?" 
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"Itu... itu karena sungguh aneh urusan tersebut" Wajah Gin 
Tie Suseng kemerah-merahan. "Aku.„ aku cuma menduga, 
harap Kakak Giok Siauw jangan menertawakanku!" 

"Eh?" Giok Siauw Sian Cu tampak cemberut "Berdasarkan 
apa aku harus menyalahkan mu?" 

Walau dalam keadaan tegang, namun tingkah laku Gin Tie 
Suseng dan Giok Siauw Sian Cu justru membuat semua orang 
tertawa, Setelah itu, mereka pun mulai berunding. 


"Untuk sementara ini, tugas yang paling penting bagi kita 
adalah menyembuhkan ayah angkat dan lain nya. Menurutku, 
selain Siao Tiap, siapa yang punya kemampuan itu?" ujar Bee 
Kun Bu. 

"Tidak salah, memang hanya Na Siao Tiap yang memiliki 
kemampuan itu," sahut Pek Yun Hui. Tapi kita tidak tahu dia 
pergi ke mana? Maka kita harus ke mana mencarinya?" 

Mendengar itu, semua orang membungkam dengan kening 
berkerut-kerut, Mereka semua memang tidak tahu jejak Na 
Siao Tiap, lalu harus ke mana mencari gadis itu? 

Malam harinya, mereka bergilir mengintip ke luar melalui 
lubang rahasia. Namun mereka tidak melihat apa-apa dan 
tidak terjadi apa pun. 

Keesokan paginya, kebetulan giliran Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan, Bee Kun Bu mengintip ke luar, sedangkan Lie 
Ceng Loan bersandar di badannya. 

"Kakak Bu, engkau melihat ada orang ke mari?" tanya 
gadis itu. 

Tidak." Bee Kun Bu menggelengkan kepala. 

"Kakak Bu!" ujar Lie Ceng Loan lembut "Engkau pasti 
sudah lelah, lebih baik beristirahatlah sejenakIM 

Tidak," Bee Kun Bu menggelengkan kepala lagi, "Adik 
Loan, aku sudah berpikir semalaman Kalau cuma berdiam diri 
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di dalam gua, itu bukan jalan keluarnya. Lebih baik kita pergi 
untuk mencari tahu tentang Mo Kui Ceh Yi, sebetulnya itu 
merupakan tempat apa." 

"Memang ada baiknya begitu, tapi,.,." Lie Ceng Loan 
menarik nafas. "Kakak Pek tidak setuju." 

Bee Kun Bu menghela nafas, lalu mengintip ke luar lagi. 
Begitu mengintip ke luar, seketika juga ia terkejut bukan main. 

"Adik Loan! Cepat beritahukan pada mereka, musuh sudah 
datangi Ternyata Bee Kun Bu melihat beberapa orang berbaju 
putih menuntun empat orang menuju gua Thian Kie. 

sedangkan Lie Ceng Loan sudah berjalan ke dalam Tak 
lama ia sudah kembali bersama Pek Yun Hui, Giok Siauw 
Sian Cu dan Pang Siu Wie. 

Pada waktu bersamaan, wajah Bee Kun Bu tampak 
berubah. Kini ia telah melihat jelas ke empat orang yang 
dituntun itu, tidak lain Na Hai Peng dan Kun Lun Sam Cu. 
Bahkan mereka berempat menggotong sebuah batu besar 
yang menyerupai balok. 

Wajah mereka tampak meringis, menyengir, menyeringai 
dan kadang-kadang tampak tersenyum aneh. 

Menyaksikan keadaan itu, Bee Kun Bu berduka sekali 
sehingga nyaris tak kuat berdiri 

"Ada apa?" tanya Pek Yun Hui. 

"Lihatlah sendiri!" sahut Bee Kun Bu sambil menarik nafas. 

Pek Yun Hui dan lainnya langsung bergantian mengintip ke 
luar melalui lubang rahasia itu. 

"Mereka sudah datang lagi dan mau mendobrak pintu gua 
menggunakan batu besar itu, Kita semua jangan gugup, Kalau 
pintu gua didobrak dan terbuka, kita harus bertindak sesuai 
dengan cara yang telah kita rundingkan semalam." ujar Pek 
Yun Hui tenang. 
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"Engkau menghadapi ayah angkatku, aku menghadapi 
orang-orang berbaju putih itu?" tanya Bee Kun Bu. 

Tidak salah." Pek Yun Hui mengangguk "Kalau orang- 
orang berbaju putih itu kalah, guruku dan Kun Lun Sam Cu 
pasti mundur juga," 

"Aaakh!" Bee Kun Bu menarik nafas panjang. 

Bummm! Terdengarlah suara yang amat dahsyat, 
sehingga mengejutkan semua orang. Pintu gua itu ter- 
goncang keras. 

Pek Yun Hui segera mengintip ke luar, Ternyata Na Hai 
Peng dan Kun Lun Sam Cu sedang mendobrak pintu gua 
dengan batu besar yang mereka gotong. 

"Hati-hati!" seru Pek Yun Hui, "Dobrakan ke dua 
menyusul!" 

Bummm! Suara itu lebih dahsyat dari suara tadi, sehingga 
memekakkan telinga semua orang yang di dalam gua. 

"Kakak Pek!" teriak Bee Kun Bu, "Apakah kita harus terus 
berdiam diri di dalam gua ini?" 

"Kun Bu!" Pek Yun Hui mengerutkan kening, "Akan lebih 
berbahaya kalau kita menerjang ke luar!" 

Bummmm! Terdengar lagi suara yang amat dahsyat itu, 
bahkan menggoncangkan gua, sedangkan pintu batu gua itu 
tampak retak. 

Wajah Pek Yun Hui berubah menyaksikan keadaan pintu 
itu, ia segera berseru sekeras kerasnya. 

"Mari kita mundur ke dalam!" 

Mereka semua langsung mundur ke dalam, sekaligus 
menutup pintu batu ke dua, Tak seberapa lama kemudi an, 
mereka mendengar suara hiruk pikuk di luar. 

Bummm! Biang! Byurrr! 
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Tidak perlu dilihat tagi, mereka semua sudah tahu kalau 
pintu gua itu telah hancur Tentunya mereka menjadi tegang 
dan berduka, karena orang-orang yang mendobrak pintu gua 
itu guru-guru mereka sendiri 

Lagipula Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan lainnya, 
bagaimana mungkin melukai mereka? Kini mereka mulai 
panik, tidak tahu apa yang harus diperbuat Berselang 
beberapa saat kemudian, terdengarlah suara yang amat 
dahsyat lagi, Ternyata pintu batu ke dua sudah mulai 
didobrak. 

"Kita harus mundur lagi!" seru Pek Yun Hui. 

Biasanya Bee Kun Bu sangat menghormati Pek Yun Hui, 
tapi kali ini ia mulai memprotes. 

"Mundur dan mundur lagi, lalu harus bagaimana?" 

"Kun Bu!" sahut Pek Yun Hui sungguh-sungguh, 
"Pertarungan tidak dapat dihindarkan lagi, maka ada baiknya 
kita punya waktu sedikit." 

Saat ini, sepasang mata Bee Kun Bu telah berapi-api, 
Kemudian mendadak ia menghantam dinding gua. 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan cepat-cepat memegang 
tangannya,"jangan terlampau berduka!" 

"Aaaakh.-.!" keluh Bee Kun Bu. 

Kemudian mereka semua mundur lagi ke ruang da!am. 
Pintu batu ke tiga pun langsung ditutup, pada waktu 
bersamaan, pintu batu ke dua telah hancur 

"Giok Siauw Sian Cu, engkau harus menggendong 
Saudara Kim!" pesan Pek Yun Hui, "Begitu pintu hancur, 
engkau harus segera kabur menggendong Saudara Kim! Kita 
berkumpul lagi nanti!" 


'Ya!" Giok Siauw Sian Cu segera berjalan ke dalam. 
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"Kakak Pang!" pesan Pek Yun Hui lagi, "Engkau harus 
bersiap-siap dengan pasir beracun! Begitu melihat orang 
berbaju putih, jangan memberi hati pada mereka!" 

"Ya." Pang Siu Wie segera memakai sarung tangan. 

sementara pintu batu ke tiga sudah mulai didobrak, 
sehingga membuat ruang dalam terus bergoncang. 

Pek Yun Hui menghunus pedangnya, Begitu pula Bee Kun 
Bu dan Lie Ceng Loan, Kini mereka sudah bersiap-siap 
dengan pedang di tangan. 

"Adik Loan!" ujar Pek Yun Hui. "Di saat menghadapi Kun 
Lun Sam Cu, engkau tidak boleh menghadapi dengan 
perasaan!" 

"Kakak Pek, aku... aku...." Wajah Lie Ceng Loan berubah 
pucat 

"Adik Loan!" Pek Yun Hui menarik nafas, "Kini Kun Lun 
Sam Cu bertindak atas perintah orang, sudah pasti tubuh 
mereka kena semacam racun, sehingga tidak me-ngenalimu 
lagi, Kalau engkau menghadapi mereka bertiga dengan 
perasaan, bukankah akhirnya dirimu yang akan celaka? Nah, 
pikirkanlah 

"Baik." Lie Ceng Loan mengangguk "Aku akan 
menghadapi guru dan Supek sebagaimana mestinya, Ka-kak 
Bu menghadapi orang-orang berbaju putih saja!" 

"Kakak Pek!" sela Bee Kun Bu mendadak "Biar aku yang 
menghadapi ayah angkat, engkau menghadapi orang-orang 
berbaju putih saja." 

"Baiklah." Pek Yun Hui mengangguk "Tapi engkau harus 
berhati-hati!" 

"Ya." Bee Kun Bu manggut-manggut 

Pek Yun Hui mengibaskan tangannya, Mereka segera 
mundur ke tempat yang kosong, Giok Siauw Sian Cu sudah 
muncul, ternyata ia mengikat Gin Tie Suseng di punggungnya. 
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Saat ini, terdengarlah suara hirup pikule Ternyata pintu 
batu ke tiga telah hancur, Pek Yun Hui langsung bersiul 
panjang, dan secepat kilat melesat ke samping Kun Lun Sam 
Cu. sedangkan Giok Siauw Sian Cu juga menerjang ke luar 
bersama Pang Siu Wie. 

Ketika itu juga, tampak empat orang berbaju putih sedang 
menerjang ke dalam, Begitu melihat Pek Yun Hui, ke empat 
orang berbaju putih itu terkejut dan segera bersiul aneh. 

Sementara Na Hai Peng dan Kun Lun Sam Cu berdiri 
mematung di tempat dan masih menggotong batu besar 

Ketika mendengar suara siulan aneh itu, mereka berempat 
serentak menaruh batu besar itu, lalu menerjang ke arah Pek 
Yun Hui. 

Akan tetapi, Na Hai Peng telah dihadang oleh Bee Kun Bu 
dengan pedang, sedangkan Lie Ceng Loan bergerak cepat ke 
hadapan Kun Lun Sam Cu. 

sementara Pek Yun Hui sudah menerjang ke luar dengan 
pedang di tangan, Dia menggunakan ilmu pedang tingkat 
tertinggi yakni badan menyatu dengan pedang. 

seketika terdengarlah suara jeritan, Ternyata ke empat 
orang berbaju putih telah tewas di pedang Pek Yun Hui, 
sedangkan Pek Yun Hui telah melesat sampai di luar gua. 

Giok Siauw Sian Cu dan Pang Siu Wie terus mengikuti Pek 
Yun Hui dari belakang Di luar gua masih ada delapan orang 
berbaju putih, maka begitu sampai di luar gua, Pang Siu Wie 
langsung mengayunkan tangannya, Ternyata ia telah 
menyebarkan pasir beracun ke arah orang-orang baju putih 
itu. Mereka secepat kilat meloncat mundur, namun dua orang 
berbaju putih terlambat dan seketika mereka berdua menjerit- 
jertt kena pasir beracun itu. 

"Engkau tunggu kami di lembah Cu Ngu!" pesan Pek Yun 
Hui pada Giok Siauw Sian Cu. "Kalau sudah malam kami tidak 
ke sana, berarti kami sudah celaka." 
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Giok Siauw Sian Cu mengangguk, lalu melesat pergi 
menuju lembah tersebut. 

sedangkan Pek Yun Hui sudah mulai menyerang orang- 
orang berbaju putih dengan pedangnya, Pang Siu Wie pun tak 
henti-hentinya menyebarkan pasir beracunnya ke arah orang- 
orang baju putih. 

Tidak sampai tiga jurus, seorang berbaju putih sudah 
terluka parah, Sisanya, yang lima orang segera bersiul aneh. 

Pek Yun Hui sudah tahu, bahwa siulan aneh itu 
merupakan suatu perintah pada Na Hai Peng dan Kun Lun 
Sam Cu. Maka kalau sisa ke lima orang itu dibunuh semua, 

Na Hai Peng dan Kun Lun Sam Cu pasti cuma berdiri 
mematung. 

Karena itu, Pek Yun Hui langsung menyerang mereka. 
Namun mendadak terdengar suara teriakan Bee Kun Bu. 

"Hati-hati Kakak Pek!" 

Pek Yun Hui terkejut dan cepat-cepat menoleh, ia melihat 
badan Bee Kun Bu melayang ke luar bagaikan layang-layang 
putus, Tampak Na Hai Peng melesat ke arahnya, bahkan 
telah melancarkan pukulan ke arahnya. 

Betapa dahsyatnya pukulan itu, sehingga membuat Pek 
Yun Hui terkejut bukan main, Bahkan ia tertegun karena 
saking kaget nya. 

Di saat yang begitu gawat, Pek Yun Hui malah tertegun, 
tentunya ada sebab musababnya, Ternyata pukulan itu 
membuatnya harus menangkis, sedangkan apabila ia 
menangkis, Na Hai Peng pasti terluka dan dirinya sendiri pun 
akan celaka, Sejak ia meninggalkan istana di ibu kota, ia hidup 
bersama Na Hai Peng, dan boleh dikatakan Na Hai Penglah 
pengganti orang tuanya, Maka bagaimana mungkin ia tega 
membuat Na Hai Peng terluka? 

Di saat Pek Yun Hui tertegun, pukulan itu justru telah mulai 
menekan dirinya. 
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Pang Siu Wie yang berdiri tak jauh, keringat dingin pun 
sudah mengucur, tanpa banyak pikir lagi ia langsung 
menyerang Na Hai Peng dengan sebatang panah api. 

Siuuung! Bummm! Terdengar suara ledakan. 

Ketika menyerang Na Hai Peng dengan panah api, Pang 
Siu Wie justru menjadi lengah terhadap ke lima orang berbaju 
putih, Salah seorang dari mereka menyerang punggungnya. 

Buuuk! Punggung Pang Siu Wie terpukul 

sedangkan Na Hai Peng berhasil memukul jatuh panah api 
itu, sehingga menimbulkan ledakan sahsyat, pada waktu 
bersamaan, Pek Yun Hui segera mengerahkan ilmu Ngo Heng 
Mie Cong Pu. 

Na Hai Peng sudah mengenali ilmu itu, maka ia segera 
mengejar Pek Yun Hui dengan ilmu yang sama. 

Guguplah Pek Yun Hui sehingga terpaksa menggunakan 
pedangnya menyabet lengan baju Na Hai Peng. Akan tetapi, 
terjadilah hal yang di luar dugaan, Ternyata lengan baju Na 
Hai Peng malah melilit pedang Pek Yun Hui sehingga tak 
bergerak sama sekali 


Pek Yun Hui mengerahkan Lweekangnya untuk menarik 
pedangnya, ia berhasil tapi di saat bersamaan, sebelah 
tangan Na Hai Peng telah bergerak melancarkan sebuah 
pukulan ke arahnya. 

Sudah tiada kesempatan bagi Pek Yun Hui untuk berkelit, 
sehingga pukulan Na Hai Peng mengenai bahu-nya, Meskipun 
Pek Yun Hui memiliki ilmu sakti Toa Pan Yok Sin Kang, 
namun ilmunya itu masih di bawah Na Hai Peng. 

Karena itu, setelah kena pukulan tersebut, hawa murni Pek 
Yun Hui buyar Badannya terhuyung-huyung ke belakang 
dengan wajah pucat pias, sedangkan Na Hai Peng sudah 
melesat ke arahnya. Pek Yun Hui yang terhuyung-huyung, 
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akhirnya jatuh duduk di tanah, Di saat itu pula terdengar suara 
seruan Bee Kun Bu. 

"Ayah angkat! jangan turun tangan!" Bee Kun Bu juga 
melesat ke situ dengan pedangnya. 

Ketika menghadapi Na Hai Peng di dalam gua, Bee Kun 
Bu sudah berada di bawah angin, maka ia bertarung sambil 
mundur Begitu sampai di luar gua, terdengar suara siulan 
aneh dari ke lima orang berbaju putih, karena itu Na Hai Peng 
langsung melesat ke arah Pek Yun Hui. 

Tidak sampai dua jurus, Pek Yun Hui sudah terluka, 
Kebetulan Bee Kun Bu mengarah ke sana, Begitu melihat Pek 
Yun Hui dalam bahaya, Bee Kun Bu segera berseru dan 
sekaligus melesat ke sana dengan pedangnya. 

Na Hai Peng berkelit, kemudian mendadak menjulurkan 
tangannya mencengkeram lengan Bee Kun Bu. 

Setelah serangan Na Hai Peng luput, Bee Kun Bu 
langsung meloncat pergi untuk memancing Na Hai Peng. 

Saat ini, di luar gua Thian Kie tampak sinar pedang 
berkelebatan, namun keadaan sudah tidak menguntungkan 
bagi pihak Pek Yun Hui lagi 

sedangkan Bee Kun Bu yang menghadapi Na Hai Peng 
dengan cara main kucing-kucingan, sewaktu-waktu akan 
terluka di tangan Na Hai Peng. 

Lie Ceng Loan juga sibuk menghadapi Kun Lun Sam Cu. 
Namun gadis itu merasa tidak tega melukai mereka, maka ia 
cuma bertahan 

Pek Yun Hui yang jatuh duduk itu berusaha bangun, 
maksudnya ingin membantu Bee Kun Bu, namun tenaganya 
sama sekali tak kuat untuk bangun. 

Pang Siu Wie pun sudah terluka parah kena pukulan, ia 
jatuh duduk di tanah, dan ke lima orang berbaju putih 
langsung mengurungnya, Pang Siu Wie masih sempat 
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menyerang mereka dengan panah api Dua orang berbaju 
putih kena panah api, sehingga sekujur badannya terbakar. 

Pek Yun Hui terus memandang mereka yang sedang 
bertempur kemudian ia berseru. 

"Kun Bu, adik Loan! Katian berdua lebih baik meloloskan 
diri saja!" 

"Kakak Pek! jangan berkata begitu!" sahut Bee Kun Bu. 

Karena menyahut, maka gerakannya jadi lamban, 
Mendadak ia merasa pedangnya berat sekali, ternyata 
pedangnya telah dicengkeram Na Hai Peng. 

Bee Kun Bu terpaksa melepaskan pedangnya, dan 
secepat kilat meloncat mundur Akan tetapi, di saat bersamaan 
Na Hai Peng menyerangnya dengan pedang itu. Bee Kun Bu 
berusaha berkelit, namun jurus pedang itu telah berubah, 
sehingga membuat Bee Kun Bu tak bisa berkelit. 

Cep! pahanya telah tertusuk pedang itu, dan darahnya pun 
mengucur seketika. 

Bee Kun Bu tetap bertahan walau merasa sakit sekali, 
sedangkan Na Hai Peng sudah menyerangnya lagi Bee Kun 
Bu tampak putus asa. ia tahu sudah tidak mampu berkelit lagi, 
Apakah ia akan mati di tangan ayah angkatnya sendiri? 

Pada waktu bersamaan, mendadak tampak sosok 
bayangan melesat ke arah nya, disusul pula dengan bentakan 
keras. 

"Na tua! Ada apa bicarakanlah baik-baik! Kenapa harus 
turun tangan terhadap tingkatan muda?" 

Bee Kun Bu mengenali suara itu, tapi tidak ingat siapa 
orangnya sementara bayangan itu telah melesat sampai di 
hadapan Na Hai Peng yang sedang menyerang dengan 
pedang, Begitu mendengar ada suara desiran angin, Na Hai 
Peng menarik pedangnya dan sekaligus menyerang orang 
yang baru muncul itu. 
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Kelihatannya orang itu tidak menyangka kalau Na Hai 
Peng akan menyerangnya, Maka ia jadi tertegun sehingga 
lupa berkelit Ujung pedang Na Hai Peng berhasil melukainya 
hingga darah mengucur, barulah orang itu meloncat ke 
belakang. 

Na Hai Peng juga tampak melongo, kemudian 
membalikkan badannya, Bee Kun Bu sudah melihat orang itu, 
Ternyata orang itu berambut panjang sekali, yang tidak lain 
Kiu Tok Sian Ong-Bun Thian Pah. 

Walau Kiu Tok Sian Ong telah tertusuk pedang Na Hai 
Peng, namun hanya terluka ringan. 

"Sian Ong!" Giranglah Bee Kun Bu, "Cepat habiskan ke 
tiga orang berbaju putih itu!" 

Kiu Tok Sian Ong memandang ke arah tiga orang berbaju 
putih, Kebetulan ke tiga orang berbaju putih itu pun sedang 
memandangnya, Begitu mereka saling me-mandang, Kiu Tok 
Sian Ong tampak terkejut sekali. 

Ketika menyaksikan wajah Kiu Tok Sian Ong yang tampak 
terkejut itu, Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui merasa dingin 
dalam hati, Di saat itu, bahu Bee Kun Bu pun tertusuk oleh 
pedang Na Hai Peng lagi. 

"Sian Ong! Cepat habiskan ke tiga orang itu dulu!" seru 
Pek Yun Hui. 

Kiu Tok Sian Ong langsung bersiul panjang sambil melesat 
ke arah ke tiga orang berbaju putih itu, Ke tiga orang berbaju 
putih pun sudah siap menyerang, Namun sepasang tangan 
Kiu Tok Sian Ong telah bergerak dan berhasil mencengkeram 
lengan dua orang berbaju putih, sekaligus dihempaskannya. 

Krek! Krek! Ke dua orang itu terhempas remuk, nyawa 
mereka pun melayang seketika. 

Kini hanya tersisa satu orang berbaju putih, Orang berbaju 
putih itu langsung bersiul aneh sambil melesat pergi, Akan 
tetapi, Kiu Tok Sian Ong bergerak cepat mencengkeramnya, 
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Ternyata Kiu Tok Sian Ong tidak mencengkeram lengannya, 
melainkan mencengkeram bahunya, Kuku-kukunya yang 
panjang menembus ke dalam bahu orang berbaju putih itu. 

"Kalau ingin hidup, cepat suruh mereka berhenti!" bentak 
Kiu Tok Sian Ong. 

Orang berbaju putih itu ketakutan. Maka ia segera 
mengeluarkan sebuah peluit kecil yang dibikin dari semacam 
tulang, lalu ditiup tiga kali. 

Begitu mendengar suara peluit itu, Na Hai Peng dan Kun 
Lun Sam Cu langsung berhenti, kemudian berdiri mematung di 
tempat 

Lie Ceng Loan menarik nafas lega, Namun begitu melihat 
Bee Kun Bu terluka, gadis itu segera mendekatinya dengan air 
mata berlinang-linang. 


"Sudah aman sekarang," ujar Pek Yun Hui. 

Lie Ceng Loan membalut luka Bee Kun Bu dengan hati- 
hati sekali, namun air matanya masih terus mengucur 

"Jangan menangisi ujar Bee Kun Bu sambil tersenyum 

"Kakak Bu...." Lie Ceng Loan terisak-isak. 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu tersenyum lagi, "Aku tidak apa- 
apa." 

"Sian Ong!" tanya Pek Yun Hui. "Apakah Sian Ong tahu 
asal-usul orang-orang berbaju putih itu?" 

"Aaakh.J" Kiu Tok Sian Ong menarik nafas dengan air 
muka berubah, "Ini sungguh menakutkan Kita tidak boleh 
lama-lama di sini, harus cepat meninggalkan tempat ini." 

"Sian Ong, bagaimana kalau kita ke lembah Cu Ngu?" 
tanya Pek Yun Hui. 

"Biar tempat apa pun itu, yang penting kita harus segera 
meninggalkan tempat ini dulu," sahut Kiu Tok Sian Ong. 
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Pek Yun Hui dan Pang Siu Wie berusaha bangun, 
sedangkan Kiu Tok Sian Ong berkata pada Bee Kun Bu. 

Totoklah jalan darah ke empat orang itu, dan bawalah 
pergi!" 

Bee Kun Bu mengangguk, lalu berjalan terpincang-pincang 
mendekati dan kemudian menotok jalan darah mereka, Akan 
tetapi, ketika ia menotok Na Hai Peng, justru dirinya yang 
terpental Bamlah ia ingat, Na Hai Peng mempunyai ilmu Toa 
Pan Yok Sin Kang, pelindung diri. 

"Bagaimana nih?" Bee Kun Bu kebingungan 

"Oh! Aku telah melupakan itu," sahut Kiu Tok Sian Ong, 
lalu berkata pada orang berbaju putih yang masih dalam 
cengkeramannya, "Engkau harus perintahkan dia mengikuti 
kami! Kalau engkau berani macam-macam, engkau yang 
mampus duluan!" 

Orang baju putih itu mengangguk, sedangkan Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan telah memapah Kun Lun Sam Cu, Pek 
Yun Hui dan Pang Siu Wie menguatkan diri untuk berjalan Kiu 
Tok Sian Ong tetap mencengkeram orang berbaju putih itu 
yang terus bersiul aneh, Maka Na Hai Peng mengikuti mereka 
dari belakang. 

Tak seberapa lama kemudian, mereka sudah tiba di 
lembah Cu Ngu. Begitu melihat mereka, legalah hati Giok 
Siauw Sian Cu. 

"Sudah tidak ada urusan apa-apa iagi?" tanyanya. 

"Kalau Kiu Tok Sian Ong tidak muncul pada waktu itu, 
kami semua pasti sudah mati," jawab Pek Yun Hui. 

"Setelah meninggalkan pegunungan Altai Taysan, tiba-tiba 
aku teringat pada Nona Lie yang telah dewasa. Karena itu aku 
memasuki Tionggoan lagi Kebetulan melewati daerah ini, 
maka aku mampir ke gunung Kwat Cong San. Tidak disangka 
malah bertemu kalian dalam keadaan tidak karuan," ujar Kiu 
Tok Sian Ong. 
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"Sian Ong!" Pek Yun Hui duduk di atas rumput "Apakah 
Sian Ong tahu asal-usul orang-orang berbaju putih itu?" 

"Kalau dibicarakan aku pun tidak begitu jelas," jawab Kiu 
Tok Sian Ong dan melanjutkan. "Ketika aku baru berguru 
belajar ilmu silat, aku pernah mendengar guru bereakap-cakap 
dengan beberapa tokoh tua rimba persilatan kalau bertemu 
dengan orang berbaju putih berdandan seperti ini di gurun 
pasir Sie Ih, lebih baik cepat-cepat menghindar Kalau tidak, 
diri kita akan menuruti perintah merekah 

"Mereka berempat memang sudah begitu." Pek Yun Hui 
memberitahukan 

"Dalam hidupku, aku memang sering mengarungi gurun 
pasir Sie Ih, namun tidak pernah bertemu orang berbaju putih 
yang demikian, Baru hari ini aku melihat mereka, Aku masih 
ingat akan pereakapan guruku dengan para tokoh tua rimba 
persilatan bahwa orang-orang berbaju putih bertempat tinggal 
di Mo Kui Ceh Yi." 

"Betul." sahut Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui serentak 

"Di dalam Mo Kui Ceh Yi, terdapat tiga pemimpin yakni 
Toa Mo (Maha Iblis), Ji Mo (Iblis Ke dua) dan Sam Mo (Iblis Ke 
tiga), Siapa ke tiga orang itu, tiada yang tahu," 

"Sian Ong!" Pang Siu Wie menunjuk orang berbaju putih 
yang dicengkeram Kiu Tok Sian Ong. Tanya dia bukankah kita 
akan mengetahuinya?" 

"Benar." Kiu Tok Sian Ong manggut-manggut, kemudian 
membuka kedok orang berbaju putih. 

Pek Yun Hui dan lainnya segera memandang wajah orang 
itu. seketika juga mereka semua merinding, bahkan Lie Ceng 
Loan langsung menjerit sambil mendekap di dada Bee Kun 
Bu. 


Ternyata di balik kedok yang menyeramkan itu, terdapat 
seraut wajah yang lebih menyeramkan, dagingnya tiada sedap 
dipandang, tiada hidung, mata cuma sebelah dan bibir atas 
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pun hilang entah ke mana. Bahkan wajah yang menyeramkan 
itu masih tampak ada darah segar mengalir 

Setelah menyaksikan wajah itu, Kiu Tok Sian Ong pun 
tertegun, ia segera memakaikan kembali kedok itu pada wajah 
orang tersebut 

"Engkau datang dari Mo Kui Ceh Yi?" 

"Kalian sudah tahu, maka harus cepat-cepat melepaskan 
diriku!" sahut orang berbaju putih. 

"Hm!" dengus Kiu Tok Sian Ong dingin, "Engkau tidak 
perlu banyak bicara! Aku tanya engkau jawab!" 

"Hm!" Orang berbaju putih itu pun mendengus. 

"Bagaimana cara menyembuhkan ke empat orang ini?" 
tanya Kiu Tok Sian Ong membentak "Jawab!" 

"Aku tidak tahu!" sahut orang berbaju putih. 

"Benarkah engkau tidak tahu?" Kiu Tok Sian Ong 
mengerutkan kening. 

"Benar!" Orang berbaju putih mengangguk 

"Kalau begitu, siapa yang tahu caranya menyembuhkan 
mereka berempat?" tanya Kiu Tok Sian Ong lagi. 

"Toa Mo (Maha Iblis) Ji Mo (Iblis ke Dua) dan Sam Mo 
(Iblis ke Tiga)!" jawan orang berbaju putih. "Mereka bertiga 
yang mampu membuat orang tidak waras, dan bergerak 
berdasarkan suara siulan!" 

jawaban itu membuat semua orang saling memandang. 

"Siapa ke tiga orang itu?" tanya Kiu Tok Sian Ong. 

"Aku tidak pernah bertemu mereka, Di dalam Mo Kui Ceh 
Yi, orang yang bisa bertemu mereka dapat dihitung dengan 
jari!" 
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"Sebetulnya mereka berempat kena racun apa, sehingga 
berubah jadi begitu?" tanya Pek Yun Hui mendadak 

"Akusungguh tidak tahu!" jawab orang berbaju putih. 

"Di mana Mo Kui Ceh Yi itu?" tanya Bee Kun Bu berang. 

"Aku tidak boleh bilang!" sahut orang berbaju putih tegas. 

Tiba-tiba Giok Siauw Sian Cu mencengkeram urat nadi 
orang berbaju putih itu, lalu mengerahkan Lwee-kangnya, 
sehingga orang berbaju putih itu merintih-rintih. 

"Engkau mau bilang apa tidak?" bentaknya sengit. 

"Kalian bermusuhan dengan kami!" pekik orang berbaju 
putih itu. "Kalian semua pasti mampus!" 

Setelah memekik, mendadak jari tengahnya menyentil dan 
sebutir obat kecil langsung meluncur ke dalam mulutnya. 

Giok Siauw Sian Cu bergerak cepat menekan teng¬ 
gorokannya, agar obat itu jangan masuk ke tenggorokan, 
namun sudah terlambat 

Glek! Kepala orang berbaju putih itu terkulai, dan nafasnya 
pun putus seketika. 

Semua orang menggeleng-gelengkan kepala, sedangkan 
Kiu Tok Sian Ong segera berendus-endus di pakaian orang 
itu, kemudian tertawa. 

"Ha ha!" 

"Kenapa Sian Ong tertawa?" tanya Pek Yun Hui heran. 

"Akal ini memang mungkin dapat mengelabui aku?" sahut 
Kiu Tok Sian Ong. 

"Sian Ong!" tanya Giok Siauw Sian Cu. "Apakahyang 
ditelannya itu bukan racun?" 

"Memang racun." Kiu Tok Sian Ong mengangguk "Tapi 
racun itu tidak akan mematikannya." 
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Giok Siauw Sian Cu segera meraba hidung orang berbaju 
putih itu. 

"Dia sudah tidak bernafas, pertanda dia telah mati!" 
ujarnya dengan kening berkerut 

"Engkau telah dikelabuinya." Kiu Tok Sian Ong tersenyum, 
"Bagaimana mungkin mereka akan membunuh diri? Memang, 
siapa yang menelan racun itu dalam waktu dua jam akan 
tampak seperti orang mati, Maka kalau tidak dikuburkan, dua 
jam kemudian dia akan kabur." 

Kini mereka semua baru mengerti, dan seketika mereka 
pun bertambah gusar 

"Apa yang dikatakannya tadi, kedengarannya tidak 
bohong," ujar Kiu Tok Sian Ong setelah berpikir beberapa 
saat, "Namun mereka telah terikat oleh suatu peraturan, jadi 
pereuma kita mendesaknya, Lebih baik kita bunuh saja dia!" 

Usai berkata begitu, Kiu Tok Sian Ong mengangkat 
tangannya dan terdengarlah suara "Plak". 

Pek Yun Hui ingin membuka mulut mencegahnya, tapi 
sudah terlambat Tadi orang berbaju putih berpura-pura mati 
dengan maksud ingin kabur, tetapi kini malah benar-benar 
mati. 

"Sian Ong!" ujar Bee Kun Bu. "Nyawanya telah Sian Ong 
habiskan, mungkin kita semua tidak akan tahu di mana Mo Kui 
Ceh Yi itu." 

"Eh? Bocahl" Air muka Kiu Tok Sian Ong berubah. 

"Maksudmu ingin mencari tempat itu?" 

"Tentu." sahut Bee Kun Bu mengangguk 

"Dasar bocah tak tahu tingginya langit! Sudahlah! jangan 
omong kosong !agi!" tegur Kiu Tok Sian Ong. 

"Sian Ong!" sambung Pek Yun Hui. "Kalau kami tidak pergi 
mencari tiga iblis itu, bagaimana guruku dan Kun Lun Sam 
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Cu? Apakah harus membiarkan mereka tetap tidak waras 
begitu?" 

"Nona Pek!" Wajah Kiu Tok Sian Ong tampak serius, "Soal 
kepandaian, aku memang di bawahmu! Tapi usiaku lebih tua 
puluhan tahun darimu! Engkau mau dengar atau tidak adalah 
urusanmu, namun aku harus bicara!" 

"Silakan bicara, Sian Ong!" ujar Pek Yun Hui. 

Kiu Tok Sian Ong memandang Na Hai Peng dan Kun Lun 
Sam Cu, kemudian menunjuk mereka berempat seraya 
berkata. 

"Ke empat orang itu menjadi tidak waras karena perbuatan 
tiga iblis dari Mo Kui Ceh Yi. Kalian boleh menjaga mereka 
agar tidak ditemukan orang berbaju putih, berarti tidak akan 
terjadi apa-apa. Kalau kalian ingin pergi mencari Mo Kui Ceh 
Yi, itu sama juga kalian mencari mati." 

Walau Kiu Tok Sian Ong telah mengatakan begitu, tapi 
wajah Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan lainnya tampak biasa- 
biasa saja. 

Kiu Tok Sian Ong menatap mereka satu persatu dengan 
kening berkerut seraya bertanya. 

"Kalian tidak mau dengar?" 

"Apa yang dikatakan Sian Ong memang benar dan masuk 
akal," jawab Bee Kun Bu. "Akan tetapi kami sebagai murid, 
bagaimana mungkin terus menyaksikan guru begitu 
selamanya?" 

"Hm!" dengus Kiu Tok Sian Ong, "Kalian tidak tega 
menyaksikan keadaan mereka begitu, maka bertekad pergi 
mencari Mo Kui Ceh Yi, apakah itu akan mem-bantu? Setelah 
kalian seperti ke empat orang itu, barulah kalian tahu rasa!" 

Bee Kun Bu dan lainnya diam, sedangkan Kiu Tok Sian 
Ong mendekati Lie Ceng Loan. 
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"Nona Li, aku boleh tidak peduli orang lain. Namun aku 
telah berhutang budi pada almarhum, maka engkau sama 
sekali tidak boleh mencari kerepotan itu!" ujar Kiu Tok Sian 
Ong sungguh-sungguh. 

"Sian Ong!" Lie Ceng Loan memandangnya. "Aku tahu 
Sian Ong bermaksud baik pada kami semua, tapi Kakak Bu 
memutuskan bagaimana, aku pasti menurutinya 

Kiu Tok Sian Ong membalikkan badannya memandang 
pada Bee Kun Bu. 

"Mungkin engkau mau mendengar nasihatku?" 

"Harap Sian Ong sudi memaafkan, aku sungguh tidak bisa 
menuruti nasihat Sian Ong," sahut Bee Kun Bu. 

"Baik, baik!" Akhirnya Kiu Tok Sian Ong menghela nafas. 
"Semuanya menganggap dirinya gagah berani, namun justru 
amat bodoh sekali!" 

Setelah berkata demikian, Kiu Tok Sian Ong melesat pergi, 
latapi Pek Yun Hui cepat-cepat memanggilnya. 

"Sian Ong tunggu!" 

Kiu Tok Sian Ong terus melesat pergi, seakan tidak 
mendengar seruan Pek Yun Hui. Tak lama kemudian, ia 
sudah hilang dari pandangan 


"Kenapa Nona memanggilnya ?" tanya Pang Siu Wie 
heran. 

"Dia menasihati kita, tentunya bermaksud baik," jawab Pek 
Yun Hui sambil menarik nafas. "Mungkin Mo Kui Ceh Yi 
memang merupakan suatu tempat yang amat bahaya, tapi 
bagaimana mungkin kita tidak ke sana?" 

"Benar, Kakak Pek" Bee Kun Bu mengangguk "Kalau pun 
Mo Kui Ceh Yi merupakan suatu tempat yang amat bahaya, 
kita pun harus ke sana, Seperti halnya dengan istana Pit Sia 
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Kiong, bukankah sangat lihay sekali? Toh kita semua tidak 
merasa takut kan?" 

"Tapi itu tidak bisa disamakan dengan istana Pit Sia 
Kiong," ujar Pek Yun Hui. 

"Oh?" Lie Ceng Loan terbelalak "Kakak Pek, apakah Mo 
Kui Ceh Yi jauh lebih lihay dari istana Pit Sia Kiong?" 

"Saat ini aku masih tidak berani memastikannya," sahut 
Pek Yun Hui sambil tersenyum getir, "Guru yang menolong 
kita semua di istana Pit Sia Kiong, kini malah jadi begitu...." 

Apa yang dikatakan Pek Yun Hui memang benar, 
perasaan semua orang jadi tereekam, terutama Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan. 

"Oleh karena itu...M lanjut Pek Yun Hui tampak telah 
mengambil keputusan "Biar bagaimanapun, kita harus pergi 
menyelidiki Mo Kui Ceh Yi! Adik Loan, engkau mau ikut?" 

"Bagaimana Kakak Bu?" Lie Ceng Loan balik ber-tanya. 

"Dia pasti pergi," sahut Pek Yun Hui. 

"Kalau dia pergi aku pasti ikut," ujar Lie Ceng Loan dan 
menambahkan "Pokoknya aku tidak mau berpisah dengan 
Kakak Bu lagi." 

"Adik Loan!" Pek Yun Hui menggenggam tangan-nya. "Kiia 
tidak bisa membawa guru, jadi guru harus ditinggalkan di sini. 
Kalau tiada seorang pun yang menjaga mereka, bukankah 
akan menimbulkan masalah lagi?" 

"Kakak Pek!" Mata Lie Ceng Loan mulai basah, "Pokoknya 
aku harus ikut Kakak Bu." 

Ketika Pek Yun Hui ingin mengatakan sesuatu, Pang Siu 
Wie sudah mendahului membuka mulut 

"Nona Pek! Biar dia tkut, aku akan menjaga di sini." 

"Benar," sambung Giok Siauw Sian Cu. "Aku pun berada di 
sini menjaga mereka, Jadi aku dan Pang Siu Wie tidak ikut," 
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"Itu merupakan tanggung jawab yang amat besar Kalian 
berdua jangan main-main!" tegas Pek Yun Hui. 

"Asal kami berdua masih bernafas, tidak akan membiarkan 
Na Locianpwee dan Kun Lun Sam Cu terjadi sesuatu," sahut 
Pang Siu Wie dan Giok Siauw Sian Cu serentak 

"Kalau begitu...." Pek Yun Hui berpikir sejenak lalu 
melanjutkan "Kita pun tidak boleh lama-lama di sini, juga tidak 
boleh kembali ke gua Thian Kie. Tak jauh dari sini, terdapat 
sebuah gua yang amat rahasia, Kalian boleh tinggal di dalam 
gua itu, tapi tidak boleh ke mana-mana." 

"Ya." Pang Siu Wie dan Giok Siauw Sian Cu mengangguk 

"Setelah lukanya sembuh, Saudara Kim pasti membantu 
kalian," ujar Pek Yun Hui dan menambahkan "Kalau sudah 
lama sekali kami tidak putang, kalian harus berusaha mencari 
Na Siao Tiap!" 

Giok Siauw Sian Cu dan Pang Siu Wie mengangguk 

"Kalian berdua harus hati-hati!" pesan Pek Yun Hui. 

"Sebab itu merupakan tanggung jawab kalian." 

"Kami tahu," sahut Giok Siauw Sian Cu dan Pang Siu Wie 
serentak 

"Kakak Pek!" ujar Bee Kun Bu. "Kalau begitu, mari kita 
berangkat sekarang!" 

"Baik." Pek Yun Hui manggut-manggut. 

Mereka bertiga lalu meninggalkan lembah itu, sedangkan 
Giok Siauw Sian Cu dan Pang Siu Wie membawa Na Hai 
Peng dan Kun Lun Sam Cu ke gua rahasia yang ditunjuk Pek 
Yun Hui. 

sementara Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Li Ceng Loan 
sudah meninggalkan lembah Cu Ngu itu, Beberapa mil 
kemudian, Pek Yun Hui berkata. 

"Kita masih harus ke gua Thian Kie dulu." 
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"Kenapa?" tanya Li Ceng Loan heran. 

"Orang-orang berbaju putih yang datang dari Mo Kui Ceh 
Yi semuanya mengenakan pakaian putih, juga memakai kedok 
kulit manusia, kan?" Pek Yun Hui tersenyum serius. 

"Benar, Jadi kenapa?" Li Ceng Loan bertambah heran, 
Gadis itu sama sekali tidak mengerti akan maksud Pek Yun 
Hui. 


"Kini kita akan menempuh bahaya pergi menyelidiki Mo Kui 
Ceh Yi, kalau dengan pakaian kita yang begini, sulit 
membaurkan diri." Pek Yun Hui menjelaskan "Me-ngerti, Adik 
Loan?" 

"Oooh!" Li Ceng Loan manggut-manggut mengerti 

"Tidak salah," ujar Bee Kun Bu. "Kita harus menyalin 
pakaian mereka agar gampang membaurkan diri di sana." 

Mereka bertiga menuju gua Thian Kie, Tampak mayat- 
mayat orang berbaju putih terbujur di depan gua tersebut 
Mereka bertiga memilih orang berbaju putih yang berukuran 
sama dengan badan masing-masing, kemudian menyalin 
pakaian mereka dan sekaligus memakai kedok kulit manusia 
pula. 

Setelah memakai kedok tersebut, mereka bertiga saling 
memandang dan sama-sama mengeluarkan suara "Ih", karena 
wajah mereka telah berubah menyeramkan sekali 

Mereka bertiga meninggalkan tempat itu, namun 
mendadak Lie Ceng Loan berhenti sambil berseru. 

"Eh? Benda apa yang bergantung di pinggang me-reka?" 

U Ceng Loan menunjuk ke arah benda yang bergantung di 
pinggang mayat orang berbaju putih. 

Ternyata setelah pakaian putihnya ditanggalkan, pada 
pinggang mayat-mayat itu tampak bergantung sebuah benda 
berbentuk segitiga menyerupai semacam medaH emas. 
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Hati Pek Yun Hui tergerak ia segera mendekati dan 
mengambil benda itu, Di permukaan medali tersebut terdapat 
tulisan berbunyi "Mo Kui Ceh Yi" Di baliknya juga terdapat 
tulisan, "Delapan puluh Tujuh". 

"Kalian berdua juga harus memakai medali itu," ujar Pek 
Yun Hui. 

Bee Kun Bu dan Li Ceng Loan menurut Mereka mengambil 
medali dari mayat lain, lalu dipakainya di pinggang Pada 
medali itu juga terdapat tulisan yang sama, hanya saja 
nomornya berbeda. 

Pek Yun Hui memakai medali nomor delapan puluh tujuh, 
medali U Ceng Loan bernomor sembilan puluh satu, dan Bee 
Kun Bu memakai medali bernomor dua puluh empat 

"Medali ini merupakan tanda mereka, maka tidak boleh 
hilang." pesan Pek Yun Hui. 

"Ya," sahut Bee Kun dan Li Ceng Loan serentak Kemudian 
Bee Kun Bu menambahkan, "Pihak Mo Kui Ceh Yi pasti tidak 
akan menyudahi urusan ini, sebab sudah banyak orangnya 
mati di sini Kalau mereka menemukan mayat di sini, bukankah 
akan tahu ada tiga orang menyamar sebagai orang-orang baju 
putih Mo Kui Ceh Yi?" 

"Kita harus membuang mayat-mayat itu ke dalam jurang," 
ujar Pek Yun Hui. 

Setelah membuang mayat-mayat itu ke dalam jurang, 
mereka bertiga lalu meninggalkan gunung Kwat Cong San.. 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan terus 
melakukan perjalanan, sepanjang siang dan malam mereka 
terus berjalan, dan hanya beristirahat sejenak di malam 
harinya, Mereka memburu waktu karena mencemaskan 
keadaan Na Hai Peng dan Kun Lun Sam Cu yang masih 
dikendalikan orang. 

Setengah bulan kemudian mereka sudah mendekat Giok 
Bun Kwan. Hati mereka menjadi tegang karena masih belum 
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mengetahui di mana Mo Kui Ceh Yi, dan belum mengetahui 
juga siapa sebenarnya ke tiga iblis itu. 

Na Hai Peng yang berkepandaian begitu tinggi, masih 
dibuat tidak waras dan mereka kendalikan Kiu Tok Sian Ong 
juga menasihati mereka, agar tidak pergi menyelidiki Mo Kui 
Ceh Yi. itu pertanda tempat tersebut amat berbahaya sekali. 
Oleh karena itu, mereka bertiga boleh dikatakan sedang pergi 
mengadu nyawa, Namun apa boleh buat, mengingat keadaan 
guru mereka yang begitu memprihatinkan, meskipun 
berbahaya sekali, mereka tetap harus menempuhnya! 

Malam ini ketika bulan bersinar remang-remang, mereka 
bertiga meninggalkan Giok Bun Kwan untuk melanjutkan 
perjalanan 

Setelah larut malam, sampailah mereka di gurun pasir 
yang tampak kekuning-kuningan karena tertimpa sinar bulan. 
Gurun pasir itu tampak begitu tenang, sama sekali tiada suara 
apa pun. 

Mereka mengerahkan ginkang melesat di atas gurun pasir 
tersebut Mereka tahu bahwa dibalik ketenangan itu, justru ada 
bahaya besar mengancam diri mereka bertiga. 

Di mana Mo Kui Ceh Yi itu, mereka sama sekali tidak 
mengetahuinya, hanya tahu kira-kira berada di sekitar gurun 
pasir ini. 

Oleh karena itu, mereka bertiga mengarungi gurun pasir itu 
untuk mencari Mo Kui Ceh Yi tersebut Ketika hari mulai 
terang, mereka mendengar suara dering-dering di tempat 
yang jauh, Tak seberapa lama kemudian, muncullah iring- 
iringan unta. 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan segera 
memandang iring-iringan unta, dan seketika itu juga Bee Kun 
Bu berseru tak tertahan 

Ternyata di dalam iring-iringan unta tidak tampak seorang 
pun, tapi banyak barang berada di atas punggung unta-unta 
itu. 
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Bee Kun Bu teringat akan iring-iringan kereta kuda kaum 
pedagang, yang dikepalai seorang tua berjenggot Para 
pedagang itu semua mati terbunuh Kini muncul iring-iringan 
unta, namun tiada orangnya, Apakah orang-orangnya juga 
telah celaka? 

Mereka bertiga segera mengerahkan ginkang mendekati 
unta-unta itu, Begitu melihat mereka, unta-unta itu pun 
berhenti Unta-unta itu berjumlah delapan puluh ekor, tapi 
diantara mereka tidak tampak seorang pun. 

Mereka bertiga saling memandang dengan kening 
berkerut-kerut, kemudian Pek Yun Hui berkata. 

"Hati-hati! Jangan-jangan para penjahat berada di sekitar 
tempat ini!" 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan mengangguk Mereka 
bertiga memandang ke arah kafilah itu muncul dan kemudian 
melesat ke sana, Di sana mereka menyaksikan pemandangan 
yang amat mengenaskan, yaitu puluhan mayat 
bergelimpangan di atas gurun pasir yang tampak tenang itu. 

orang-orang yang sudah mati itu berpakaian ala Bangsa 
Han dan Bangsa Arab. 

Darah mereka mendidih menyaksikan keadaan itu, Wajah 
Bee Kun Bu merah padam menyiratkan kegusaran 

"Kalaupun bukan demi ayah angkat dan guru, aku pun 
tidak akan melepaskan para iblis itu!" 

"Kakak Bu, apakah kaum pedagang ini dibunuh oleh 
orang-orang berbaju putih?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Memang mungkin," sahut Pek Yun Hui dan 
menambahkan "Kalau bukan perbuatan mereka, siapa lagi 
yang begitu kejam membunuh para pedagang ini?" 

Pada saat mereka sedang berbicara, tiba-tiba sosok 
bayangan berkelebat menuju tempat itu, Meskipun masih 
begitu jauh, tapi Pek Yun Hui melihat dengan jelas, bayangan 
yang berkelebat itu adalah orang-orang berbaju putih. 
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"Kita harus cepat bersembunyi di dalam gurun pasir untuk 
melihat gerak-gerik mereka!" ujar Pek Yun Hui. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan mengangguk Mereka 
bertiga lalu mengerahkan Ci'an Kin Tui (Ilmu Memberatkan 
Badan Jadi Seribu Kati). Dengan ilmu tersebut badan mereka 
merosot ke dalam pasir, tinggal kepala mereka yang tampak 
dipermukaan. 

Tak seberapa lama kemudian, tampak belasan orang 
berbaju putih sudah sampai di tempat itu, dan kemudian 
berhenti 

"Oh! semuanya sudah mati!" ujar salah seorang dari 
mereka sambil tertawa dingin. 

"Heran!" sahut seorang lagi, "Tadi kelihatannya masih ada 
tiga orang yang hidup!" 

"Omong kosong!" tegur temannya, "Matamu telah lamur 
barangkali! Sudahlah! Tidak perlu menghiraukan mayat-mayat 
ini, kita harus segera pulang!" 

seketika itu juga mereka melesat pergi, Lie Ceng Loan 
ingin menaikkan badannya, tapi dicegah Pek Yun Hui. 

"Adik Loan, jangan!" 

"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Hampir saja mereka melihat kita. Mungkin mereka akan 
kembali ke sini lagi!" sahut Pek Yun Hui. 

Lie Ceng Loan langsung diam, Cukup lama mereka 
menunggu, tapi orang-orang berbaju putih itu tidak muncul 
lagi. 

Barulah mereka bertiga naik ke atas, dan sekaligus 
membersihkan pakaian masing-masing. Tiba-tiba wajah Pek 
Yun Hui tampak berseri dan tangannya menunjuk ke depan 
seraya berkata. 
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"Diantara mereka ada yang tidak begitu tinggi gin-kangnya, 
maka meninggalkan jejak. Kita bisa menguntit mereka dengan 
jejak itu." 

"Benar." Bee Kun Bu mengangguk "Pokoknya kita tidak 
boleh melepaskan para iblis itu." 

"Kun Bu, kita ke sana bukan untuk memusuhi mereka," 
ujar Pek Yun Hui. 

"Kalau begitu, untuk apa kita ke sana?" tanya Bee Kun Bu 
keheranan 

"Berdasarkan apa yang dikatakan orang berbaju pu-tih, 
guru tidak waras karena perbuatan tiga iblis dari Mo Kui Ceh 
Yi. Kini tugas kita menyelidiki cara penyembuhan mereka, 
Setelah guru sadar, barulah kita membasmi para iblis itu 
sampai tuntas," jawab Pek Yun Hui menjelaskan 


Bee Kun Bu manggut-manggut. "Kun Bu, kalau kita 
berhasil menyelinap ke dalam Mo Kui Ceh Yi, walau melihat 
apa pun, jangan sampai kita ketahuan, dan juga jangan 
bertarung dengan siapa pun," pesan Pek Yun Hui. 

"Aku tahu." Bee Kun Bu mengangguk "Tapi...." Pek Yun 
Hui menggeleng-gelengkan ke-pala, "Aku khawatir engkau 
akan lupa nanti." 

"Kakak Pek!" Bee Kun Bu tersenyum, "Aku berjanji!" 
"Bagus," Pek Yun Hui tersenyum, "Ketika kita melakukan 
perjalanan kita melepaskan kedok itu, kini sudah saatnya kita 
memakainya." 

Mereka bertiga langsung memakai kedok kulit manusia itu, 
lalu mengejar mengikuti jejak kaki tersebut 

Kira-kira dua jam kemudian, muncullah beberapa orang 
berbaju putih di hadapan mereka, Begitu melihat kemunculan 
orang-orang berbaju putih itu, hati mereka pun tegang. 

"Sudah pulang?" tanya beberapa orang berbaju putih itu. 
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"Ng!" sahut Bee Kun Bu sekenanya, "Sudah." Usai 
menyahut, Bee Kun Bu terus melesat ke depan, Pek Yun Hui 
dan Lie Ceng "Loan mengikutinya dari belakang sambil 
menarik nafas lega, karena orang-orang berbaju putih itu tidak 
mencurigai mereka, Akan tetapi, mendadak salah seorang 
berbaju putih bertanya. 

"Kenapa cuma kalian bertiga yang pulang? Apakah sudah 
mendapatkan Kui Goan Pit Cek itu?" 

pertanyaan tersebut membuat Bee Kun Bu, Pek Yun Hui 
dan Lie Ceng Loan tertegun. Namun Pek Yun Hui, gadis yang 
cerdik itu segera menyahut 

"Sulit dijelaskan, dan saat ini tidak leluasa membicarakan 
nya." 

Orang itu maju beberapa langkah, kemudian membentak 
gusar 

"Engkau nomor berapa?" 

"Delapan puluh tujuh," sahut Pek Yun Hui. 

"Hm!" dengus orang berbaju putih itu, lalu menyingkap 
ujung bajunya memperlihatkan sebuah medali yang 
tergantung dipinggangnya. "Lihatlah! Cepat berkata padaku!" 

Pek Yun Hui melihat medali itu berukir nomor enam puluh 
dua, kini ia sudah agak mengerti dan tahu bahwa setiap orang 
berbaju putih pasti memiliki medali tersebut Nomor itu 
merupakan urutan kedudukan mereka di dalam Mo Kui Ceh 
Yi. 


Karena merasa nomornya lebih tinggi, maka orang berbaju 
putih itu bersikap galak terhadap Pek Yun Hui, Seketika itu 
juga Pek Yun Hui menyenggol Bee Kun Bu. sedangkan Bee 
Kun Bu telah berpikir tentang itu. Karena itu, ia pun lalu 
menyingkap ujung bajunya memperlihatkan medalinya yang 
tergantung di pinggangnya seraya membentak 

"Ribut apa?! Lihatlah ini! 
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Begitu melihat medali itu, orang berbaju putih tersebut 
langsung menyurut beberapa langkah, sekaligus mengibaskan 
tangannya, Seketika belasan orang berbaju putih berseru, 
kemudian menyembah Bee Kun Bu tiga kali, setelah itu, 
barulah mereka pergi.. 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan menarik 
nafas lega. Namun Lie Ceng Loan tidak mengerti 

"Kakak Bu! Kenapa mereka menyembah padamu?" 
tanyanya. 

"Mungkin karena nomor yang ada dimedaliku," jawab Bee 
Kun Bu. 

Lie Ceng Loan manggut-manggut 

"Rupanya di dalam Mo Kui Ceh Yi, sangat ketat akan 
peraturan ini," ujar Pek Yun Hui. "Entah bertemu nomor 
berapa harus menjalankan penghormatan hesar ini. Ka-lau 
keliru, celakalah kita!" 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan diam saja, Berselang 
sesaat Lie Ceng Loan berkata. 

"Kalau tahu itu, lebih baik aku pilih medali nomor tinggi 
saja, Jadi tidak usah pusing." 

HKini pereuma kita memikirkan tentang itu." ujar Bee Kun 
Bu. "Oh ya! Orang berbaju putih itu mengungkit tentang Kui 
Goan Pit Cek, jangan-jangan... tiga iblis itu juga menginginkan 
kitab pusaka itu." 

"Mungkin." Pek Yun Hui mengangguk Tapi kitab itu telah 
hilang dari tangan Na Siao Tiap, justru tidak tahu berada di 
mana kitab itu sekarang." 

Mereka bertiga saling memandang, lalu melanjutkan 
perjalanan mengikuti jejak kaki itu. 

Tak seberapa lama kemudian, mereka bertiga sudah 
mendekati gundukan-gundukan pasir yang menyerupai bukit 
Di situlah jejak kaki yang mereka ikuti itu hilang. 
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Mereka tereengang, sebab tidak melihat Mo Kui Ceh Yi. 
Karena itu, mereka bertiga lalu mengitari tempat itu, Ketika 
kembali mereka ke tempat semula, tampak dua orang berbaju 
putih berdiri di situ, Ke dua orang itu kelihatan tertegun sambil 
memandang mereka bertiga. 

Pek Yun Hui menyadari adanya gelagat yang tidak beres, 
ia pun menduga bahwa di tempat itu ada jalan rahasia untuk 
ke luar masuk Mo Kui Ceh Yi. Kalau tidak, bagaimana 
mungkin ke dua orang berbaju putih itu tiba-tiba muncul di situ! 
sedangkan mereka bertiga yang berputar-putar di situ seakan 
tidak tahu jalan, telah menimbulkan kecurigaan ke dua orang 
berbaju putih itu. 

"Nomor dua puluh empat berada di sini!" ujar Pek Yun Hui 
sambil menunjuk Bee Kun Bu. 

Ke dua orang baju putih tertegun, begitu mendengar 
ucapan Pek Yun Hui. Bee Kun Bu segera melangkah maju 
sambil memperlihatkan medalinya. 

Setelah melihat medali Bee Kun Bu, ke dua orang baju 
putih itu segera berlutut 

"Dia terluka, kalian harus segera pergi bersiap-siap." ujar 
Pek Yun Hui sekenanya. Bersiap-siap? Bersiap-siap apa? Pek 
Yun Hui tidak memberitahukan sebab cuma asal omong saja. 

Maksudnya, apabila ke dua orang baju putih itu pergi, 
mereka bertiga bisa mengikuti mereka menyelinap ke dalam 
Mo Kui Ceh Yi. 

Ke dua orang baju putih mengangguk lalu mendadak 
memerosotkan badan ke dalam pasir dan hilang begitu saja. 

Setelah menyaksikan itu, Pek Yun Hui yakin bahwa di situ 
terdapat jalan rahasia. 

"Mari kita coba!" 

Mereka bertiga melangkah ke tempat dua orang berbaju 
putih tadi berdiri, kemudian menghimpun hawa murni 
sekaligus memberatkan badan masing-masing, seketika 
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badan mereka mulai merosot ke bawah. Pandangan jadi 
gelap, mereka tidak tahu akan merosot sampai ke mana. 

Pek Yun Hui adalah gadis pemberani namun saat ini 
hatinya kebat-kebit juga, Mereka merasa, ketika badan 
mereka merosot ke dalam, kaki mereka menginjak se-suatu, 
yang menyerupai papan. 


Berselang beberapa saat kemudian, di depan mata 
mereka sudah jadi terang, dan terdengar pula suara "Plak", 
Ternyata kaki mereka telah menginjak dasar tempat itu. 

Pek Yun Hui memandang ke depan, Tempat itu 
merupakan sebuah terowongan yang sangat panjang. 

Pada dinding terowongan itu bergantung lampu minyak 
berbentuk aneh dan menyala remang-remang. Tak lama 
terdengar lagi suara "Plak" dua kali, Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan juga telah menginjak dasar tempat itu. 

Di dalam terowongan itu tampak dua orang berbaju putih 
yang tadi itu, Kelihatannya mereka sedang menyambut 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan melangkah 
ke dalam, namun tiada tegur sapa dari ke dua orang berbaju 
putih itu. Mereka bertiga terus berjalan. 

Bukan main panjangnya terowongan tersebut setelah tiga 
puluhan mil kemudian, di hadapan mereka tampak terang 
sekali, Ternyata mereka sampai di mulut terowongan. 

Ke luar dari terowongan itu, mereka bertiga tertegun, 
Ternyata di depan mulut terowongan itu terdapat sebuah 
lembah yang amat luas, Tentunya pemandangan itu amat 
mengherankan mereka bertiga. Bagaimana mungkin di dalam 
gurun pasir terdapat lembah? Ada lembah pasti ada gunung, 
namun di mana gunung itu? 

Ketika mereka bertiga melakukan perjalanan di gurun 
pasir, memang samar-samar tampak sebuah bayangan 
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gunung, Tapi terletak di mana gunung itu, mereka sama sekali 
tidak mengetahuinya. 

Di dalam lembah ku juga terdapat bangunan-bangunan 
yang amat indah, mirip perumahan mewah, Tam-pak pula tiga 
buah gedung, yang di depannya tergantung sebuah papan 
berukir indah sekati, bahkan terdapat beberapa huruf 
berwarna merah berbunyi "Mo Kui Ceh Yi" 


Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tahu, bahwa 
kini mereka sudah berada di Mo Kui Ceh Yi. Hati mereka 
mulai tegang, namun tidak tahu harus berbuat apa. 

Mereka bertiga saling memandang. Setelah itu barulah 
mereka berjalan maju beberapa langkah, Ternyata ke tiga 
gedung itu amat tinggi, bertingkat-tingkat. Rumah-rumah itu 
memakai nomor pula, Ke dua orang berbaju putih yang 
menyambut mereka- tadi menuju ke rumah nomor dua puluh 
empat 

"Kun Bu!" bisik Pek Yun Hui. "Cepat ikuti dia! jangan 
banyak bicara agar tidak dicurigai!" 

"Aku pergi seorang diri?" tanya Bee Kun Bu. 

"Benar." Pek Yun Hui mengangguk "Rupanya setiap orang 
mempunyai tempat tinggal di sini, maka kau jangan 
sembarangan." ujarnya. Kemudian ia memandang Lie Ceng 
Loan, "Adik Loan, medalimu itu nomor sembilan puluh enam 
ya?"tanyanya. 

"Ya!" Lie Ceng Loan mengangguk 

"Engkau cari rumah yang bernomor sembilan puluh satu 
saja!" pesan Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek, aku... aku agak takut," ujar Lie Ceng Loan 
dengan suara rendah. 

"Jangan takut!" bisik Pek Yun Hui, "Bertindaklah sesuai 
situasi!" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Lie Ceng Loan manggut-manggut, kemudian bersama Pek 
Yun Hui berjalan ke depan belasan depa, Di situ terdapat 
sebuah rumah bernomor sembilan puluh satu, berderetan 
dengan rumah bernomor delapan puluh tujuh. 

"Lihatlah!" bisik Pek Yun Hui. "Aku berada tak jauh darimu, 
ada urusan apa, kita masih bisa saling memanggil 

Lie Ceng Loan mengangguk, lalu berjalan ke rumah 
bernomor sembilan puluh satu, sedangkan Pek Yun Hui 
menuju rumah bernomor delapan puluh tujuh. 

sementara Bee Kun Bu pun sudah sampai di rumah 
bernomor dua puluh empat Di depan pintu rumah itu tampak 
berdiri dua orang berbaju putih, Begitu melihat Bee Kun Bu, 
kedua orang itu segera membukakan pintu. 

Tuan sudah pulang!" ujar ke dua orang berbaju putih itu 
serentak 

Bee Kun Bu hanya manggut-manggut sambil memandang 
ke dalam, seketika tertegun, ternyata di dalam rumah itu amat 
indah dan mewah, Kini sadarlah Bee Kun Bu bahwa saat ini 
kedudukannya di dalam Mo Kui Ceh Yi amat tinggi. 

Agar tidak mencurigakan ia berjalan ke dalam dengan 
langkah mantap, Setelah masuk, ia menoleh ke belakang. 
Tampak dua orang berbaju putih yang menjaga di luar itu tidak 
ikut masuk, Legalah hati Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu sudah sampai di ruang besar Mendadak 
muncul dua wanita muda, yang mengenakan gaun tipis, 

Badan mereka ramping dengan wajah putih bersih, namun 
ditutupi dengan kain cadar Ke dua pahanya yang putih mulus 
itu juga tampak jelas dan indah bukan main, kelihatan nya dua 
wanita itu bukan Bangsa Han. 

Bee Kun Bu tertegun dan nyaris ke luar lagi, Sebaiknya 
kedua wanita itu malah mendekati nya. 

"Tuan! Setelah berada di luar lantas melupakan kami ya?" 
ujar ke dua wanita itu dengan merdu. 
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Ke dua wanita itu merangkul Bee Kun Bu. Keharuman 
tubuh mereka pun amat menusuk hidung, seketika itu juga 
Bee Kun Bu tidak tahu harus berbuat apa. 

"Hi hi hi!" Ke dua wanita itu tertawa cekikikan "Tuan, adat 
Tuan sudah berubah baik." 

Tergerak hati Bee Kun Bu. Karena ke dua wanita itu 
mengatakan begitu, ia pun menjadi tahu bahwa tingkah laku 
orang yang bernomor dua puluh empat itu amat berangasan 
Oleh karena itu ia lalu membentak 

"Cepat pergi!" 

Ke dua wanita itu terkejut, dan langsung melepaskan 
rangkulan mereka saking terkejutnya, sedangkan Bee Kun Bu 
segera melangkah ke tempat duduk, lalu duduk di situ. 

Tak seberapa lama kemudian, mendadak terdengar suara 
musik, seketika muncul delapan anak gadis yang berpakaian 
sama seperti ke dua wanita itu. Di balik gaunnya yang tipis, 
paha mereka pun tampak langsing, putih dan mulus, sehingga 
Bee Kun pu seperti orang kehilangan sukma begitu 
melihatnya. 

Empat orang diantara mereka memainkan alat musik, 
sedangkan yang lainnya membawa nampan emas, Setelah 
berada di hadapan Bee Kun Bu, gadis-gadis yang membawa 
nampan emas segera berlutut, empat gadis lain tetap 
memainkan alat musik masing-masing. 

sementara ke dua wanita yang merangkul Bee Kun Bu 
tadi, sudah mulai menari mengikuti irama musik itu. 

Bee Kun Bu adalah pemuda sejati, namun ketika 
menyaksikan tarian itu, hatinya pun berdebar-debar tidak 
karuan Cepat-cepat ia menarik nafas dalam-dalam untuk 
menenangkan hati nya, lalu memandang ke arah ke empat 
nampan emas itu, Ternyata empat nampan itu berisi berbagai 
makanan dan minuman 
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Memang sudah lapar, maka tanpa bereuriga lagi ia mulai 
bersantap sambil membatin Ke tiga buah gedung bertingkat itu 
pasti tempat tinggal Maha Iblis, iblis Ke dua dan iblis Ke tiga, 
Medalinya bernomor dua puluh empat, jadi tinggal di rumah 
ini, dilayani ke dua wanita itu dan dihibur dengan para anak 
gadis itu pula, Lalu bagaimana dengan tiga iblis itu melewati 
hari-harinya? Tentunya menyamai seorang raja. 

Bee Kun Bu bersantap sambil mencuri pandang delapan 
gadis itu, Mereka semua tampak murung, Tapi ketika Bee Kun 
Bu melihat mereka, segeralah mereka tersenyum manis. 

Karena itu, Bee Kun Bu yakin, bahwa para gadis itu diculik 
lalu dibawa ke tempat ini. 

Bee Kun Bu merasa tidak tega, ia mengibaskan tangannya 
seraya berkata. 

"Kalian boleh mundur sekarang!" 

Gadis-gadis itu mengangguk, kemudian cepat-cepat 
mengundurkan diri dari hadapan Bee Kun Bu. Kini di ruang 
besar itu tinggal Bee Kun Bu seorang diri, Ternyata tadi ia juga 
menyuruh ke dua wanita itu pergi. Setelah tinggal seorang diri, 
barulah Bee Kun Bu menarik nafas lega. 

Akan tetapi, mendadak pintu rumah itu terbuka, dan 
seketika tampak seorang berbaju putih berdiri di pintu sambil 
berseru. 

"Iblis panggil nomor dua puluh empat!" 

Seruan itu membuat Bee Kun Bu berpikir, bahwa di dalam 
Mo Kui Ceh Yi ini tidak pakai nama, melainkan hanya 
memanggil nomor masing-masing saja, ia menyahut dan 
segera berjalan ke luar Orang berbaju putih itu membawa Bee 
Kun Bu ke salah satu gedung. Di depan pintu gedung itu pun 
tampak berdiri dua orang berbaju putih, Sekilas Bee Kun Bu 
sudah mengenali ke dua orang baju putih itu, yang tidak lain 
adalah Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan. 
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Setelah berada di gedung itu, orang berbaju putih yang 
membawa Bee Kun Bu langsung pergi Segeralah Bee Kun Bu 
berbisik 

"Adik Loan, Kakak Pek! Kalian tidak apa-apa kan? 

"Kakak Bu!" Giranglah Lie Ceng Loan, Ternyata engkau 
masih bilang tidak apa-apa. Padahal ada seorang wanita yang 
berdandan tidak karuan malah mengaku isteriku" 

Mendengar ucapan Lie Ceng Loan itu, Bee Kun Bu nyaris 
tertawa, Pada waktu bersamaan, Pek Yun Hui pun berbisik 

"Jangan banyak bicara, sebentar kita akan bertemu iblis 
itu, Kita harus tahan dihina, bahkan juga harus menyembah 
padanya. 

"Kakak Pek, ini.,,." Bee Kun Bu merasa tidak sudi 
menyembah iblis itu. 

"Kini kita sudah berada di sarang iblis. Kalau kurang 
berhati-hati berarti maut bagi kita, Kita mati tidak jadi masalah, 
tapi siapa yang akan menolong guru kita?" tandas Pek Yun 
Hui serius. 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk 

"Kakak Pek!" Ue Ceng Loan menatapnya, "Engkau 
seorang putri kaisar, haruskah menyembahnya juga?" 

"Kita harus menolong guru, kenapa harus 
mempermasalahkan itu?" sahut Pek Yun Hui sambil menarik 
nafas panjang. 

Ketika mereka sedang berbisik-bisik, pintu gedung itu 
terbuka. Tampak seorang berbaju putih berjalan ke luar, 

Orang berbaju putih itu berbadan tinggi dan sepasang 
matanya menyorot tajam, pertanda dia memiliki Lweekang 
yang tinggi. 

Mereka bertiga menduga, bahwa orang berbaju putih itu 
pasti salah satu iblis di Mo Kui Ceh Yi ini. Oleh karena itu 
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mereka tidak tahu harus bagaimana membuka mulut Namun 
orang berbaju putih itu justru membuka mulut lebih dahulu. 

"Kalian bertiga, cepat perlihatkan medali masing-masing!" 
ujar orang berbaju putih itu. 

Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan segera 
menyerahkan medali tersebut pada orang berbaju putih itu. 
Orang baju putih itu pun segera memeriksa medali itu satu 
persatu, lalu dikembalikan pada mereka. 

"Dapat bertemu Iblis, itu merupakan kebanggaan bagi 
kalian bertiga," ujar orang baju putih itu mem-beritahukan, 
"Maka kalian bertiga harus baik-baik menjawab setiap 
pertanyaan, jangan sampai salah! Karena iblis memiliki ilmu 
yang amat luar biasa, maka kalau kalian melihat hal-hal aneh, 
tidak perlu terkejut! Nah, sekarang ikutlah aku ke dalam!" 

Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan baru tahu, 
kalau orang baju putih itu bukan salah satu iblis Mo Kui Ceh Yi 
melainkan entah dia bernomor berapa. 

Mereka bertiga mengikuti orang berbaju putih itu ke dalam, 
Mendadak orang baju putih itu berhenti 

"Di dalam ada sebuah ruang besar, dan tiga iblis berada di 
situ, Kalian langsung saja ke dalam!" ujar orang berbaju putih 
itu. 


Bee Kun Bu berdiri paling depan, ia segera menjulurkan 
tangannya membuka pintu ruang itu, Bukan main beratnya 
pintu itu, ia menggunakan lima bagian Lweekangnya, barulah 
pintu itu terdorong 

Setelah pintu itu terbuka, Bee Kun Bu memandang ke 
dalam. Ruang itu memang besar sekali, Di dalamnya terdapat 
tiga buah kursi, tapi tidak tampak seorang pun duduk di situ. 

Lantai dan dindingnya terdiri dari batu hitam yang 
gemerlapan Di sudut ruangan itu terdapat empat buah lampu 
minyak yang menyala remang-remang, Sinar lampu itu 
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kehijau-hijauan, sehingga membuat suasana di situ tampak 
menyeramkan 

Bee Kun Bu maju dua langkah, Pek Yun Hui dan Lie Ceng 
Loan juga mengikutinya, Namun tangan Lie Ceng Loan justru 
mendorong pintu itu agar tertutup kembali. 

"Eh?" Orang berbaju putih itu yang mengeluarkan suara 
ini. 


Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan mendengar 
suara tersebut namun tidak tahu kenapa orang baju putih itu 
mengeluarkan suara "Eh", Tentunya mereka bertiga merasa 
heran 

Setelah berada di dalam ruang yang sangat besar itu, 
mereka bertiga sama sekali tidak berani bersuara, hanya 
saling memandang saja. Pek Yun Hui memberi isyarat dengan 
tangan Seketika mereka bertiga lalu berdiri beradu punggung. 

Tak seberapa lama kemudian, terdengar suara langkah 
yang amat berat dari dalam, dan seketika juga ruang itu jadi 
terang benderang. 

Pek Yun Hui langsung menarik mereka berdua untuk 
berlutut Sebetulnya, mereka bertiga tidak sudi berlutut Tapi 
apa boleh buat! 

"Menghadap Iblis!" ucap mereka bertiga serentak 

"Bangunlah!" Terdengar suara sahutan. 

Ketika ruang itu berubah terang benderang, Pek Yun Hui 
khawatir gerak gerik mereka akan mencurigakan Maka iu 
segera menarik Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan berlutut, 
otomatis dengan kepala tertunduk Karena itu, mereka bertiga 
sama sekali tidak melihat raut wajah iblis itu. 


Kini mereka bertiga sudah bangkit berdiri dan memandang 
ke depan Seketika juga mereka bertiga melongo. 
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Ternyata tiga buah kursi itu telah diduduki dua orang. 
Bagaimana raut wajah mereka, justru tidak dapat dilihat 
Karena tangan mereka memegang sebuah lempengan 
tembaga menutupi seluruh badan masing-masing, lempengan 
tembaga itu gemerlapan juga bergambar iblis yang 
menyeramkan Di atas gambar itu terdapat dua huruf yakni 
"Maha Iblis" "Iblis Ke dua" iblis Ke tiga. 

Mereka bertiga ternyata Tiga iblis Mo Kui Ceh Yi. 
Berselang sesaat, Maha iblis berkata. 

"Nomor Dua Puluh Empat! Nomor Lima memerintahkan 
agar engkau membawa dua puluh orang pergi mengambil Kui 
Goan Pit Cek, kemudian dibantu lagi beberapa orang bukan? 
Kenapa cuma kalian bertiga yang pulang? Apakah kalian 
bertiga telah memperoleh kitab Pusaka itu?" 

Pek Yun Hui segera menyenggol Bee Kun Bu. Segeralah 
Bee Kun Bu maju selangkah sambil menarik nafas dalam- 
dalam 

"Lapor pada Maha Iblis, beberapa orang itu sadar 
mendadak, lalu menyerang kami," sahut Bee Kun Bu. "Kami 
bertiga bertempur mati-matian, akhirnya dapat meloloskan 
diri." 


"Omong kosong" bentak Tiga iblis itu serentak 

Begitu mendengar bentakan itu, teganglah Bee Kun Bu, 
tapi masih berani menyahut 

"Tidak omong kosong." 

"Hm!" dengus iblis Ke tiga, "Beberapa orang itu telah kena 
ilmu sihir kami bertiga, maka pasti mematuhi perintah kami! 
Tanpa kami yang menyembuhkannya, bagaimana mungkin 
beberapa orang itu sadar mendadak?" 

"Sepanjang jalan, mereka memang menuruti perintah 
Namun ketika tiba di depan gua Thian Kie, di Kwat Cong San, 
mendadak mereka tidak menurut perintah lagi." Bee Kun Bu 
memberitahukan sekenanya. 
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Setelah Bee Kun Bu memberitahukan, lempengan 
tembaga yang di kiri kanan itu pun miring ke tengah, Rupanya 
Tiga iblis itu sedang membicarakan sesuatu. Bee Kun Bu, Pek 
Yun Hui dan Lie Ceng Loan langsung segera pasang kuping 
untuk mendengar Akan tetapi, ucapan mereka sama sekali 
tidak dapat didengar Tak lama kemudian, lempengan tembaga 
yang di kiri kanan itu berdiri tegak kembali 

"Dua Puluh Empat!" ujar iblis Ke tiga dingin, "Cepatlah 
engkau panggil nomor lima ke mari!" 

Bee Kun Bu mana tahu siapa nomor lima itu? Namun 
karena iblis ke tiga itu menyuruh demikian, maka ia pun 
mengangguk lalu membalikkan badannya dan berjalan ke tuan 
Setelah berada di luar, Bee Kun Bu segera berseru. 

"Ada perintah dari Iblis, nomor lima harus cepat-cepat 
menghadapi.." 

"Aku berada di sini, kenapa engkau berteriak-te-riak?" 
sahut orang berbaju putih yang berbadan tinggi 

Ter kejut lah Bee Kun Bu dan nyaris minta maaf Kini ia 
baru tahu kalau orang berbaju putih itu bernomor lima. 

Bee Kun Bu segera kembali ke dalam ruangan itu, dan 
orang baju putih nomor lima mengikutinya dari belakang. 

Setelah berdiri di hadapan Tiga Iblis, orang berbaju putih 
nomor lima itu berlutut 

"Nomor lima, entah apa sebabnya Nomor Dua Puluh 
Empat berdusta, Bawalah dia untuk diinterogasi!" perintah iblis 
Ke tiga. 

Bee Kun Bu tertegun sedangkan orang berbaju putih 
nomor lima melapor 

"Lapor pada Iblis! Ketika masuk, nomor sembilan Puluh 
Satu mendorong pintu, agar tertutup kembali, itu sungguh 
mencurigakan Maka dia harus diinterogasi juga." 

itu terserah padamu." sahut iblis Ke tiga. 
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Tiga iblis itu bangkit berdiri Badan mereka tetap tertutup 
lempengan tembaga, sehingga wajah mereka tetap tak terlihat 
Rupanya mereka mau meninggalkan ruang itu. 

"Lapor Iblis!" ujar Pek Yun Hui cepat "Nomor Delapan 
Puluh Tujuh mau bicara." 

"Engkau mau bicara apa?" tanya iblis Ke tiga. 

Pek Yun Hui maju dua langkah ke samping orang berbaju 
putih nomor lima, Setelah itu barulah menjawab. 

"Apa yang dikatakan Nomor Dua Puluh Empat memang 
benar." 

"Oh?" iblis Ke tiga tertawa dingin. "Dia juga harus dibawa!" 

Ketika maju ke samping orang berbaju putih nomor lima, 
Pek Yun Hui sudah bersiap, Apalagi Tiga iblis itu tidak 
mempereayai omongannya, maka ia akan langsung turun 
tangan terhadap orang berbaju putih nomor lima. 

Begitu iblis Ke tiga perintahkan begitu, Pek Yun Hui bersiul 
panjang sambil merentangkan jari tangannya mencengkeram 
urat nadi si baju putih nomor lima. 

Pek Yun Hui yakin pasti berhasil, akan tetapi sungguh di 
luar dugaan. Mendadak badan orang berbaju putih nomor lima 
bergerak, dan luputlah cengkeraman Pek Yun Hui. 

Ketika mencengkeram tempat kosong, terkejutlah Pek Yun 
Hui, Namun ia masih sempat menyerang orang berbaju putih 
nomor lima dengan senjata rahasianya, sedangkan Bee Kun 
Bu dan Lie Ceng Loan melihat Pek Yun Hui sudah turun 
tangan Mereka pun tidak ayal lagi, langsung menghunus 
pedang masing-masing sekaligus menyerang orang berbaju 
putih nomor lima itu dengan jurus Chun Yun Cak Can (Awan 
Musim Semi Mulai Mengembang). 

kepandaian orang berbaju putih nomor lima memang tinggi 
sekali, Dia berhasil mengelak cengkeraman Pek Yun Hui dan 
ketika Pek Yun Hui menyerang dengan senjata rahasia, dia 
pun masih mampu menghindar 
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Akan tetapi, di saat bersamaan ujung pedang Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan telah mengarah pada nya. Walau dia 
berkepandaian amat tinggi, namun sulit baginya untuk 
mengelak ke dua pedang itu. 

Cess! Cess! Ke dua pedang itu telah menusuknya. 

Setelah berhasil menusuk orang berbaj u putih nomor lima, 
Bee Kun Bu dan'Lie Ceng Loan menyurut mundur ke arah Pek 
Yun Hui. Mereka bertiga lalu berdiri beradu punggung 

sedangkan orang berbaju putih nomor lima telah terkulai 
dengan badan berlumuran darah. 

Begitu cepat kejadian itu, sehingga membuat tiga iblis itu 
tertegun dan lempengan tembaga mereka pun terlepas jatuh 
ke bawah. 

"Cepat tutup pernafasan!" seru Pek Yun Hui, ia tahu kalau 
tiga iblis itu pasti turun tangan terhadap mereka, mungkin 
menggunakan racun. Maka ia menyuruh Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan agar menutup pernafasan. 

Ketika lempengan tembaga itu jatuh, Pek Yun Hui, Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan mengarahkan pandangan pada 
mereka, Begitu melihat wajah tiga iblis itu, merindinglah 
mereka bertiga, bahkan Lie Ceng Loan nyaris pingsan 
seketika. 


itu karena wajah tiga iblis itu amat menyeramkan Maha 
iblis berkepala besar, dan botak, wajahnya putih kepucat- 
pucatan mirip sebuah tengkorak, sepasang bola matanya juga 
amat besar, berputar-putar dan menyorot tajam. Tampak pula 
lidahnya yang panjang menjulur ke luar 

iblis Kedua berkepala lancip, Telinganya juga lancip 
panjang, Batang hidungnya tidak ada, hanya tampak sebuah 
lubang saja pada bagian hidungnya, bahkan mengucurkan 
darah. 
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iblis Ke tiga berkepala segi empat Mulutnya amat kecil 
Begitu pula sepasang telinganya, sedangkan hidungnya justru 
besar sekali. 

Nah! Bayangkan betapa seramnya Ke tiga iblis itu. Maka 
tidak heran kalau Lie Ceng Loan nyaris pingsan ketika 
menyaksikannya. 

"Kalian... kalian manusia atau setan?" tanya Lie Ceng Loan 
dengan suara gemetar 

"Kita cepat mundur!" seru Pek Yun Hui sambil melesat ke 
arah pintu. Maksudnya ingin membuka pintu ruangan itu. 

Akan tetapi, mendadak ia mendengar suara tawa dingin di 
belakangnya, Begitu menoleh, terkejutlah Pek Yun Hui. 
Ternyata mendadak muncul tiga orang berbaju putih, Mereka 
bertiga tidak memakai kedok, namun wajah mereka sudah 
amat menakutkan. 

Langsung saja Pek Yun Hui menyerang mereka dengan 
pedang, Ke tiga orang berbaju putih berkelit Barulah Pek Yun 
Hui membuka pintu, tapi pintu itu sama sekali tidak bisa 
dibuka, Pek Yun Hui tahu, kalau keadaan saat itu sudah 
gawat, maka ia bersiul panjang lalu berseru. 

"Cepat turun tangan!" 

Pek Yun Hui melesat ke arah tiga iblis, dengan 
mengerahkan ilmu pedang yang amat lihay dan dahsyat, yakni 
pedang menyatu dengan badan. 

Begitu melihat Pek Yun Hui menyerang ke tiga iblis, Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan pun tidak diam, Mereka berdua 
pun menyerang tiga orang berbaju putih. Baru menyerang dua 
jurus, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan sudah mendengar 
suara Trang! Trang! Trang!" 

Mereka berdua segera menoleh. Tampak badan Pek Yun 
Hui melayang turun, sedangkan ke tiga iblis itu hanya 
menyurut mundur setengah langkah, Ternyata serangan Pek 
Yun Hui telah tertangkis oleh lempengan tembaga itu. 
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Pek Yun Hui terkejut sekali, karena tiga iblis itu mampu 
menangkis jurus pedangnya, Bahkan Lweekang mereka 
bertiga masih di atasnya, Tapi mungkin Lweekang ke tiga iblis 
itu masih di bawah Na Hai Peng. Lalu bagaimana mungkin ke 
tiga iblis itu dapat menundukkan Na Hai Peng? itu pasti ada 
sebab musababnya, pikir Pek Yun HuL 

Ketika badan Pek Yun Hui melayang turun, kebetulan 
mengarah pada ke tiga orang berbaju putih, ia pun sekaligus 
menyerang mereka bertiga, Pada saat itu, ke tiga orang 
berbaju putih sedang bertarung dengan Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan,jadi bagaimana mungkin mengelak serangan Pek 
Yun Hui yang mendadak itu? Seketika terdengar suara jeritan, 
Ternyata salah seorang berbaju putih sudah terkulai dengan 
badan berlumuran darah. 

Setelah itu, Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan 
berdiri beradu punggung. 

"Siapa sebenarnya kalian bertiga?" tanya Maha iblis. 

"Kami algojo pengejar nyawa kalian!" sahut Pek Yun Hui 
membentak 

"He he he!" iblis ke tiga tertawa seram, Belum juga suara 
tawanya hilang, mendadak di depan mereka telah berubah 
gelap. 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan terkejut 
bukan main. Namun sebelum itu, Pek Yun Hui telah menyuruh 
mereka menutup pernafasan. 

Akan tetapi, walau mereka bertiga telah menutup 
pernafasan, masih tetap mencium bau yang amat pedas, 
Seketika mereka bertiga merasa berputar-putar seakan mabuk 
dan tak lama mereka bertiga pun pingsan. 

Ketika siuman, mereka bertiga berpikir, apakah kini mereka 
sudah tidak waras seperti Na Hai Peng dan Kun Lun Sam Cu? 
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Kalau diri mereka sudah jadi begitu, bagaimana mungkin 
masih bisa berpikir sedemikian jernih? ini membuat mereka 
bertiga berlega hati 

Setelah itu, mereka menengok ke sana ke mari. Ternyata 
mereka masih tetap berada di ruangan besar itu, hanya kini 
mereka telah diikat di pilar dengan rantai besi. 

Lie Ceng Loan mendapatkan Bee Kun Bu berada di 
sisinya, Kedoknya telah dilepaskan ia lalu menoleh ke arah 
Pek Yun Hui, kedoknya juga telah dilepaskan "Kakak Bu!" Lie 
Ceng Loan mulai terisak-isak. 

"Kita... kita harus bagaimana baiknya?" 

"Adik Loan!" ujar Pek Yun Hui. "Urusan sudah jadi begini, 
apa gunanya takut lagi?" 

"Aku,., aku tidak takut," sahut Lie Ceng Loan. "Hanya 
saja... aku teringat pada guru, Mungkin mereka akan gila 
selamanya." 

"Aaaakh!" Bee Kun Bu menarik nafas. "Heran! Kenapa kita 
belum gila?" 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui. Tentunya tiga iblis itu ingin 
menanyakan sesuatu pada kita." 

Seusai Pek Yun Hui berkata begitu, muncullah tiga iblis itu 
dengan membawa lempengan tembaga, Mereka bertiga 
duduk menghadap Pek Yun Hui bertiga. 

Kali ini lempengan tembaga itu tidak menutupi badan 
mereka, melainkan di taruh di samping. Mendadak Pek Yun 
Hui mengayunkan tangannya melancarkan pukulan jarak jauh 
ke arah tiga iblis itu. Ternyata tangan Pek Yun Hui, Bee Kun 
Bu dan Lie Ceng Loan tidak diikat, hanya badan mereka yang 
diikat dengan rantai besi. 

Akan tetapi, ketika Pek Yun Hui melancarkan pukulan jarak 
jauh itu, ia merasa tenaga murninya telah sirna, Maka pukulan 
itu tak mengandung tenaga sama sekali, itu pertanda 
kepandaiannya telah musnah. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan juga merasa begitu, 
sedangkan tiga iblis itu tertawa dingin. 

"Kakak sulung, Kakak ke dua!" ujar iblis Ke tiga sambil 
tersenyum seram. "Ke dua gadis itu sungguh cantik sekali, 
Kalian berdua boleh seorang satu." 

Maha iblis dan iblis Ke dua manggut-manggut, kemudian 
tertawa terkekeh-kekeh sambil berkata. 

"Wajah bocah itu amat tampan, dia memang cocok 
untukmu." 

Sesungguhnya Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan sama sekali tidak tahu kalau tiga iblis itu wanita atau 
lelaki, Setelah mendengar pembicaraan mereka barusan, 
tahulah bahwa Maha iblis dan iblis Ke dua adalah lelaki, 
sedangkan iblis Ke tiga adalah wanita. 

Namun Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
mengucurkan keringat dingin ketika mendengar itu. 

Sebab kini mereka bertiga sudah tidak bertenaga, bahkan 
mau membunuh diri pun tidak mampu, Lalu apakah mereka 
bertiga harus dipermainkan oleh tiga iblis tersebut ? 


"Mau bunuh silakan, mau membuat kami jadi gila juga 
tidak apa-apa!" bentak Pek Yun Hui sengit "Jangan banyak 
omong kosong lagi!" 

Maha iblis tertawa seram, lalu bangkit berdiri dan berjalan 
ke hadapan Pek Yun Hui. 

Ketika Maha iblis itu berdiri di hadapannya, Pek Yun Hui 
langsung mengayunkan kakinya menendang. Walau berhasil 
menendang badan Maha iblis, tapi sebaliknya malah kakinya 
yang merasa sakit sekali. 

"Ouuuh!" Maha iblis menjulurkan tangannya untuk meraba- 
raba dagu Pek Yun Hui seraya berkata, "Bidadari yang baru 
turun dari khayangan, kenapa engkau marah-marah?" 
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Begitu dagunya diraba Maha Iblis, Pek Yun Hui nyaris 
pingsan seketika, Tiba-tiba ia teringat akan apa yang 
dikatakan Gin Tie Suseng, bahwa Kuang Ti Taysu bilang, tiga 
iblis itu tidak dapat dilawan dengan tenaga atau kekuatan 
manusia, Kini Pek Yun Hui baru pereaya. sementara iblis Ke 
dua pun sudah menghampiri Lie Ceng Loan Gadis itu 
langsung menangis dengan air mata berderai-derai. 

"Jangan! jangan sentuh aku! Kakak Bu! Kakak Bu.Jn 

"Hi hi!" iblis Ke dua itu tertawa geli, justru bertambah seram 
"Gadis manis merasa malu, gadis manis merasa malu!" 

"He he!" iblis Ke tiga tertawa cekikikan, merdu tapi 
menyeramkan "Wajah Kakak berdua amat menyeramkan lebih 
baik lepaskan saja kedok itu!" 

Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan tertegun 
Mereka bertiga sama sekali tidak menyangka kalau tiga iblis 
itu memakai kedok 

"Adik! Wajahmu juga amat menyeramkan bocah tampan 
itu tidak akan menyukaimu lho!" sahut iblis Ke dua sambil 
tertawa. 

"Hm!" dengus iblis Ke tiga, "Dia tidak suka?" 

Maha iblis dan iblis Ke dua mengangkat tangan masing- 
masing, lalu melepaskan kedok mereka. 

Setelah kedok mereka terbuka, Pek Yun Hui dan Lie Ceng 
Loan memandang pada wajah mereka, Tidak begitu jelek 
wajah mereka, Satu sama lain agak mirip pertanda mereka 
berdua memang saudara kandung, Usia mereka sekitar lima 
puluhan 

sementara Pek Yun Hui terus berpikir, bagaimana cara 
meloloskan diri. 

Setelah melihat mereka berdua melepaskan kedok, Pek 
Yun Hui berseru. 

"Eh? Kun Bu, mereka berdua mirip seseorang!" 
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Bee Kun Bu tereengang Kenapa Pek Yun Hui berseru 
begitu? Lagi pula ia pun tidak tahu kalau ke dua iblis itu mirip 
siapa. Namun Pek Yun Hui berseru begitu, tentunya punya 
maksud. 

"Betul." sahutnya. 

"Oh?" Ke dua iblis itu tertegun "Kami mirip siapa?" 

"He he!" iblis Ke tiga tertawa sambil mendekati Bee Kun 
Bu. "Jangan kau dengarkan omong kosong mereka!" 

Ketika melihat ke dua iblis itu tertegun, hati Pek Yun Hui 
tergerak ia tidak menyahut, melainkan cuma menarik nafas 
panjang. 

"Ayoh! Cepat bilang kami mirip siapa?" desak Maha Iblis. 

"Kenapa aku harus bilang?" Pek Yun Hui balik bertanya. 

"Kalian bertiga sungguh berani menyelinap ke dalam Mo 
Kui Ceh Yi ini. Orang-orang di sini tidak punya nama semua, 
Aku pun tidak perlu tanya nama kalian!" ujar Maha iblis sambil 
tertawa dingin "Tapi aku ingin ber-tanya, ke mana nomor dua 
puluh empat dan lainnya?" 

"Mereka sudah menunggu kalian di alam baka!" sahut Bee 
Kun Bu. 

"Aku sudah menduga itu!" Maha iblis tertawa seram, 

"Kalau begitu, ke mana beberapa orang yang telah gila itu?" 

"Mereka sudah pulih!" sahut Bee Kun Bu. 

"Ha ha!" Maha iblis tertawa, "Engkau tidak bisa 
membohongi kami, Di kolong langit ini, selain kami bertiga, 
tiada seorang pun yang mampu memulihkan kesadaran 
mereka!" 

"Tahukah kalian, kitab Kui Goan Pit Cek men-cantumkan 
segalanya!" ujar Bee Kun Bu memberitahukan 

"Oh?" Maha iblis tertawa lagi. "Kalaupun Thian Kle cinjin 
dan Sam Im Sin Ni hidup lagi juga tiada gunanya!" 
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Bee Kun Bu menarik nafas dingin Kalau begitu, tentunya 
ayah angkat dan gurunya akan gila selama-lamanya. Walau 
berpikir demikian, namun ia diam saja. 

Maha iblis mengibaskan tangannya, lalu kembali ke tempat 
duduk. Begitu pula dua iblis lainnya. 

"Mo Kui Ceh Yi adalah tempat yang amat menyenangkan." 
ujar Maha Iblis. "Kalau kalian bertiga bersedia tinggal di sini, 
sudah pasti akan hidup senang selama-lamanya. Tapi kalau 
kalian ingin mencari gara-gara di sini, tentunya kalian bertiga 
akan disiksa." 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan diam saja. 
Maha iblis itu terus menatap mereka dengan dingin dan tajam, 
seakan menunggu jawaban mereka. 

"Kini kitab Kui Goan Pit Cek itu berada di mana? Kalian 
bertiga tahu?" tanya Maha iblis mendadak 

"Tentu tahu!" sahut Pek Yun Hui cepat 

Wajah Maha iblis tampak berseri "Cepat katakan di mana 
kitab Kui Goan Pit Cek itu?" 

"Berada di tangan orang yang mirip kalian berdua!" sahut 
Pek Yun Hui. 

Ke dua iblis itu tertegun. 

"Siapa orang itu? Dia berada di mana?" tanyanya serentak 

"Orang itu telah berbudi pada kami, maka kami tidak bisa 
memberitahukan!" jawab Pek Yun Hui menggunakan siasat 

"Oh, ya?" Maha iblis itu tertawa seram. "Di dalam Mo Kui 
Ceh Yi ini, terdapat banyak alat penyiksa, Kalian bertiga tidak 
takut?" 

"Kami sama sekali tidak takut!" sahut Bee Kun Bu. 

"Bagus! Bagus!" Maha iblis tertawa, "Kalau begitu, kalian 
harus mencobanya!" 
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Maha iblis bangkit berdiri Pek Yun Hui pun segera berkata. 
"Tunggu!" 

"Engkau takut disiksa?" 

Tidak takut, hanya saja kami sudah berada di dalam Mo 
Kui Ceh Yi ini, tentunya tidak bisa ke luar. Namun kami justru 
tidak bisa menjual diri nya!" 

"Lalu kenapa?" tanya Maha Iblis. 

"Kalau kami diijinkan berunding beberapa hari, mungkin 
kami akan memberitahukan! Bagaimana?" Pek Yun Hui balik 
bertanya. 

Tiga iblis itu saling memandang, kemudian mereka bertiga 
pun berunding dengan suara rendah. Setelah itu, Maha iblis 
manggut-manggut 

"Baiklah, Kalian boleh berunding satu hari!" 

"Kalau begitu, lepaskan kami dulul" ujar Pek Yun Hui 

"Kakak sulung!" seru iblis Ke tiga, "Itu tidak boleh!" 

"Takut apa? Bagaimana mungkin mereka bisa meloloskan 
diri?" sahut Maha iblis sambil menghampiri mereka. 

ia membuka rantai yang diikat di pilar, tapi tidak membuka 
rantai yang masih melekat pada badan mereka, Segeralah Lie 
Ceng Loan mendekati Bee Kun Bu sambil menyeret rantai 
yang masih melekat dibadannya. 

"Kakak Bu,.,." Gadis itu mendekap di dadanya. 

sementara tiga iblis itu telah mengangkat lempengan 
tembaga, lalu meninggalkan ruang itu. 

"Kakak Pek, ini kesempatan kita untuk membunuh diri," 
ujar Bee Kun Bu sungguh-sungguh. 
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"Kun Bu!" Wajah Pek Yun Hui tampak murung sekali 
"Akhirnya kita memang harus menempuh jalan pendek ini, 
namun kini kita masih mempunyai waktu satu hari" 

"Kakak Pek...." Bee Kun Bu menarik nafas panjang, 
"Kepandaian kita musnah secara aneh, tentunya tidak bisa 
pulih dalam waktu satu hari. Bagaimana mungkin kita 
melawan mereka?" 

"Kun Bu!". Pek Yun Hui merendahkan suaranya, "Aku tadi 
omong sembarangan bahwa ada orang mirip mereka, Air 
muka mereka tampak berubah, jangan-jangan mereka masih 
punya saudara di dunia ini." 

"Kalau pun ada juga tiada gunanya," sahut Bee Kun Bu. 

"Kini kita tiada jalan lain untuk meloloskan diri, kecuali satu 
jalan, yakni membunuh diri," ujar Pek Yun Hui. "Itu agar diri 
kita tidak dihina, adik Loan. Engkau harus ingat ucapanku ini." 

"Kakak Pek! Aku pasti ingat." Lie Ceng Loan mengangguk 
dengan mata basah. 

"Aaaakh.,.!" Bee Kun Bu menghela nafas panjang, ia tidak 
menyangka kalau nasib mereka bertiga akan berakhir begini, 
Apakah mereka bertiga akan membunuh diri di tempat itu? 
Apa pula yang akan terjadi? 

***** 

Bab ke 2 - Pertolongan Misterius Memulihkan Kepandaian 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan duduk 
termenung di ruangan besar itu. Kening mereka tampak 
berkerut-kerut, dan wajah mereka pun tampak murung sekali, 
Sebab hingga saat ini, mereka bertiga masih belum 
mendapatkan cara untuk meloloskan diri. 

"Kakak Pek!" ujar Lie Ceng Loan terisak-isak. "Lebih baik 
aku mati dari pada dihina." 

"Kalian berdua harus ingat satu hal!" Tiba-tiba wajah Pek 
Yun Hui tampak serius. 
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"Hal apa?" tanya Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan serentak 

"Seteiah aku bilang orang yang mirip mereka itu, mereka 
justru mengijinkan kita berunding satu hari, Nah, itu berarti 
orang tersebut sangat penting bagi merekah 

Tidak salah." Bee Kun Bu manggut-manggut, "Ja-ngan- 
jangan ayah atau ibu mereka." 

"Aku pun menduga begitu," sahut Pek Yun Hui. "Tapi kita 
pun harus ingat, ayah atau ibu, justru kita tidak boleh salah, 
Kalau kita salah berarti mereka akan tahu kalau kita cuma 
omong sembarangan otomatis diri kita pun akan celaka." 

"Kakak Pek, kenapa engkau terus membicarakan ini?" 
tanya Bee Kun Bu heran. 

"Kita memang harus membicarakan ini," sahut Pek Yun 
Hui serius. 

"Memangnya kenapa?" Lie Ceng Loan kebingungan 

"Sebab ini merupakan peluang bagi diri kita bisa hidup!" 
ujar Pek Yun Hui. 

"Kalau begitu, bukankah lebih baik kita mencoba 
menghimpun tenaga murni kita? Kalau tenaga murni kita bisa 
pulih, tentunya kita bisa meloloskan diri," usul Bee Kun Bu. 

"Aku pun sudah memikirkan tentang ini, Tenaga murni kita 
bisa sirna begitu, sudah pasti kena semacam racun. Tiada 
obat pemunahnya, maka kepandaian kita tidak bisa pulih," 
sahut Pek Yun Hui. 

"Aaakh.J" Bee Kun Bu menarik nafas. 

"Kupikir orang itu, pasti ayah mereka." bisik Pek Yun Hui, 
"Ayah dan anak memang mirip, Ya, kan?" 

Bee Kun Bu cuma manggut manggut. sedangkan Pek Yun 
Hui berpikir lagi, lama sekali barulah membuka mulut 
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"Sayang sekali Siao Tiap tidak ada di sini, Kalau dia ada 
dan langsung memainkan irama Li Hun Mi Cin, mungkin tiga 
iblis itu tidak bisa macam-macam." 

"Kini kita sudah terperangkap di sini, Siapa yang akan 
mengetahuinya?" Bee Kun Bu menggeleng-gelengkan kepala, 
"Kalau pun kakak Giok Siauw dan lainnya ke mari, mungkin 
kita sudah jadi mayat." 

Pek Yun Hui bangkit berdiri, lalu menghampiri pintu ruang 
itu, sekaligus mencoba membuka nya. Namun pintu itu tak 
bergeming sedikit pun. 

Akhirnya ia duduk kembali, sedangkan sang waktu terus 
berlalu, dan tak terasa telah lewat hampir empat 

jam. Mendadak.... 

Krek! Pintu ruangan itu terbuka, Tampak seorang gadis Si 
Yi (Suku pedalaman Cina) yang mengenakan kain tipis 
dimukanya berjalan ke dalam. 

Gadis itu membawa sebuah keranjang yang berisi 
berbagai buah-buahan dan makanan, lalu ditaruh nya ke 
bawah. 

Ketika gadis itu mau pergi, tiba-tiba Bee Kun Bu 
menghampirinya sambil menyeret rantai besi yang masih 
melekat dibadannya. 

"Hi hi!" Gadis itu tertawa cekikikan sambil menuding Bee 
Kun Bu. "Engkau bukan orang baik!" 

"Di dalam Mo Kui Ceh Yi ini barulah tiada orang baik." 
sahut Bee Kun Bu. 

Gadis itu tidak menyahut, dan langsung ke luar. Kemudian 
terdengar suara "Bum", pintu ruangan itu tertutup kembali 

Walau keranjang itu berisi buah-buahan dan makanan 
yang amat lezat, namun saat ini bagaimana mungkin mereka 
bertiga mempunyai nafsu makan? 
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Mungkin saking kesalnya, mendadak Bee Kun Bu 
menendang keranjang itu, sehingga isinya berserakan ke 
mana-mana. 

"Kun Bu, pereuma kau melampiaskan kekesalan...." 
ucapan Pek Yun Hui berhenti secara tiba-tiba, sedangkan Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan juga mengeluarkan suara. 

"liih!" 

Ternyata tampak secarik kertas menempel di sebuah 
piring, Mereka bertiga saling memandang, kemudian Pek Yun 
Hui maju mengambil kertas itu. 

Ketika mereka bertiga baru mau membacanya, mendadak 
terdengar suara "Krek" mengejutkan mereka, segera lah Pek 
Yun Hui menyimpan kertas itu ke dalam bajunya. 

Lama sekali pintu ruangan itu tidak terbuka, Setelah tidak 
terdengar suara apa pun lagi di luar, barulah Pek Yun Hui 
mengeluarkan kertas itu lalu dibaca bersama, "Jangan gugup, 
tunggu kabar berikutnya. 


Kertas itu bertuliskan demikian Mereka bertiga tertegun 
seusai membaca surat itu, sebab tidak tahu apa maksud nya. 

"Kakak Pek! Kakak Bu! Siapa yang menulis surat ini?" 
tanya Lie Ceng Loan. 

Pek Yun Hui mengerutkan kening, ia terus-menerus 
memperhatikan kertas misterius itu sambil berpikir, lama sekali 
barulah menjawab 

"Siapa pun penulisnya, tentunya bermaksud menolong 
kita." 


"Kita berada di dalam Mo Kui Ceh Yi, bagaimana mungkin 
ada orang bersedia menolong kita?" Bee Kun Bu menggeleng- 
gelengkan kepala. 

"Sulit dikatakan," ujar Pek Yun Hui. "Sekarang lebih baik 
kita menunggu perkembangan selanjutnya." 
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"Kakak Pek!" Wajah Bee Kun Bu tampak murung sekali, 
"Kalau kita kehilangan kesempatan ini, mungkin ingin 
membunuh diri pun sudah tidak bisa lagi." 

"Kun Bu! Aku bukan orang yang takut mati," sahut Pek Yun 
Hui. "Selagi punya harapan hidup, kenapa harus 
melepaskannya?" 

Bee Kun Bu diam. 

Mereka bertiga duduk termenung. Tak terasa waktu sehari 
itu pun hampir berlalu, namun mereka bertiga sama sekali 
tidak pernah memejamkan mata. 

Di saat tiga iblis itu hampir muncul, mereka bertiga jadi 
tegang, Mendadak mereka mendengar suara langkah yang 
tergesa-gesa di luar, membuat hati mereka berdebar-debar. 

Krekl Krek! Pintu terbuka, Yang berjalan ke dalam adalah 
seorang berbaju putih mengenakan kedok, sebelum berjalan 
ke dalam, orang berbaju putih itu menengok ke luar dulu, 
sikapnya itu sungguh misterius. 

Pek Yun Hui tertegun. Ketika ia mau membuka mulut untuk 
bertanya, tiba-tiba orang berbaju putih itu melemparkan 
sebuah bungkusan ke arahnya. 

Setelah itu, orang berbaju putih itu pun segera pergi dan 
sekaligus menutup kembali pintu ruangan itu. 

"Kun Bu, Adik Loan! Kalian kenal orang itu?" tanya Pek 
Yun Hui. 

"Heran!" sahut mereka berdua serentak "Rasanya kenal 
bentuk badan orang itu." 

Pek Yun Hui manggut-manggut, kemudian membuka 
bungkusan itu. seketika tereium bau yang tak sedap, Ternyata 
bungkusan itu berisi semacam binatang, yang menyerupai 
ulat, bahkan masih bergerak-gerak. 
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Betapa terkejut dan jijiknya Pek Yun Hui, sehingga 
bungkusan itu terlepas dari tangannya, sedangkan ke tiga 
ekor ulat itu terhempas ke luar bergerak-gerak di lantai 

"Kakak Bu! Cepat tendang ulat-ulat itu!" seru Lie Ceng 
Loan. 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk sambil mendekati ulat-ulat 
itu, Ketika ia baru mau menendang, mendadak ia melihat 
secarik kertas di situ, "Kakak Pek, ada surat lagi." 

"Oh?" Pek Yun Hui segera memungut surat itu, Kemudian 
mereka baca surat itu bersama-sama. Ternyata berbunyi 
demikian "Tidak gampang memperoleh ulat-ulat ini cepatlah 
kalian telan, jangan membuang waktuP. 

Bagaimana mungkin mereka sudi menelannya? Tapi 
mereka yakin pasti ada sebab musababnya kenapa mereka 
bertiga disuruh menelan ulat itu oleh si penulis surat tersebut 

Mereka bertiga berdiri termangu-mangu, Siapa pun tidak 
sudi menelan ulat itu, jangankan menelan, melihat pun sudah 
mau muntah rasanya. 

"Kakak Bu! Aku... aku tidak bisa menelan ulat itu." ujar Lie 
Ceng Loan terputus-putus saking jijiknya. 

"Kun Bu, Adik Loan!" Pek Yun Hui memandang mereka, 
"Orangyang ingin menolong kita ini, sudah pasti punya 
maksud tertentu Karena itu, biar bagaimana pun kita harus 
menurutinya." 

"Apa?" Lie Ceng Loan terbelalak sambil menunjuk ulat-ulat 
yang bergerak-gerak di lantai itu, "Kakak Pek, engkau mau 
menelan ulat yang menjijikkan itu?" 

"Kita boleh memejamkan mata dan menutup hidung, lalu 
menelannya," sahut Pek Yun Hui sungguh-sungguh. 

"Kakak Pek!" Bee Kun Bu menatapnya, "Kenapa engkau 
begitu mempereayai orang itu?" 
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Terus terang, aku sendiri pun tidak tahu apa sebabnya," 
sahut Pek Yun Hui sambil memandang ke atas, "Hanya saja,., 
rasanya aku amat kenal akan bentuk badan orang itu, tapi 
tidak ingat siapa dia. Lagi pula dia tidak akan berbuat jahat 
terhadap kita." 

"Baik." Bee Kun Bu tampak nekad "Kalau Kakak Pek 
mengatakan begitu, aku yang akan menelan ulat itu lebih 
dulu." 

Bee Kun Bu membungkukkan badannya, padahal dia 
memang sudah bertekad menelan ulat itu, namun ketika 
melihat ulat itu bergerak-gerak, timbullah rasa jijiknya, Apa 
yang akan terjadi setelah menelan ulat itu? Pikirnya, tapi 
bagaimana dirinya akan dihina oleh iblis Ke tiga itu? Bukankah 
ia sudah berniat membunuh diri? Apa salahnya menelan ulat 
itu? 


Setelah berpikir demikian, Bee Kun Bu langsung 
memungut ulat itu, Ulat itu masih bergerak-gerak di jari 
tangannya, Bee Kun Bu menarik nafas dalam-dalam, lalu 
mendadak membuka mulut menelan ulat itu. 

Glek! Mata Bee Kun Bu mendelik-delik. Bukan terjadi 
sesuatu, melainkan ia masih merasa ulat itu bergerak-gerak di 
tenggorokannya. 

Pada waktu bersamaan, terdengarlah suara langkah. Pek 
Yun Hui yakin bahwa itu langkah tiga iblis, Maka ia cepat- 
cepat memungut ulat itu dan sekaligus ditelannya. 

"Adik Loan, cepat!" seru Pek Yun Hui. 

"Aku...." Lie Ceng Loan masih tampak ragu. 

"Adik Loan!" bisik Pek Yun Hui. "Waktu sudah mendesak 
sekali." 

Lie Ceng Loan masih menggelengkan kepala, Tiba-tiba 
Pek Yun Hui memungut ulat itu, kemudian dimasukkan ke 
dalam mulut Lie Ceng Loan. 
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"Akkkh.J" Lie Ceng Loan nyaris muntah, kalau Pek Yun 
Hui tidak menekan lehernya. 

Glek! Ulat itu sudah masuk ke dalam tenggorokan Lie 
Ceng Loan. 

sedangkan Bee Kun Bu segera memungut kertas 
bungkusan itu, kemudian dimasukkan ke dalam bajunya. 

Pada waktu bersamaan, muncullah tiga iblis itu, Maha iblis 
dan iblis Ke dua tidak memakai kedok Namun iblis Ke tiga 
masih memakainya, maka tampak seram sekali 

Tiga iblis itu memandang mereka dengan dingin, Setelah 
itu, barulah mereka duduk Akan tetapi, mendadak iblis Ke tiga 
bangkit berdiri sambil berendus-endus, kemudian memandang 
Maha iblis dan iblis Ke dua seraya bertanya. 

"Eh? Apakah kalian mencium bau?" 

Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan memang 
sudah menelan ulat-ulat itu, tapi bau ulat-ulat itu masih belum 
hilang. 


"Benar." Maha iblis mengangguk "Sepertinya bau Ulat iblis 
Langit." 

"Bagaimana mungkin?" iblis Ke dua menggelengkan 
kepala, "Ulat iblis Langit tidak mungkin merayap sampai di 
sini." 

Kini Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan baru 
tahu kalau ulat yang mereka telan itu adalah Ulat iblis Langit, 
tapi bagaimana khasiatnya, mereka bertiga sama sekali tidak 
mengetahuinya. 

"Kakak!" ujar iblis Ke tiga, "Aku akan periksa tempat 
penyimpanan Ulat iblis Langit," 

"Adik, kenapa engkau begitu tegang?" tanya Maha Iblis. 
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"Ketika memasuki ruang ini, aku sudah mencium bau ulat 
itu," sahut iblis Ke tiga dingin, "Maka harus memeriksa tempat 
penyimpanannya." 

"Baiklah." Maha iblis mengangguk 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan baru tahu, 
kalau ulat tersebut pun amat penting bagi tiga iblis itu, 
Tentunya ulat itu mempunyai khasiat yang luar biasa, Karena 
itu, mereka bertiga merasa menyesal, kenapa tadi membuang 
begitu banyak waktu. 

"Kami sudah selesai berunding," ujar Pek Yun Hui lantang. 

"Bagus!" Maha iblis manggut-manggut "Nah, katakan di 
mana orang itu!" 

"Aku cuma bisa memberitahukan kepadamu seorang saja," 
sahut Pek Yun Hui, "Sedangkan saudaramu harus 
menghadap ke arah dinding." 

Pada waktu itu, iblis Ke tiga sudah mau berjalan pergi 
Namun ketika mendengar Pek Yun Hui mengatakan begitu, ia 
pun segera berhenti 

"Kakak! Wanita jalang itu ingin memecah belahkan kita!" 
ujarnya. 

Pek Yun Hui adalah Lan Tay Kong Cu, putri kaisar yang 
amat dihormati orang, Bahkan ketika berkecimpung di rimba 
persilatan, kaum rimba persilatan pun sangat menghormati 
nya. Namun kini dirinya dicaci sebagai wanita jalang, dapat 
dibayangkan betapa gusarnya, Tadi ia mengatakan begitu, 
tujuannya agar iblis Ke tiga itu jangan meninggalkan ruang 
tersebut 

Kini tujuannya telah tereapai, kenapa harus 
mempermasalahkan cacian itu? pikirnya dan mulai tenang 
kembali 

Akan tetapi, sungguh mengherankan! Walau 
kegusarannya sudah reda, namun rongga dadanya masih 
terasa panas. 
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Pek Yun Hui tertegun, lalu melirik Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan, Wajah mereka berdua pun tampak agak aneh, 
Oleh karena itu, mencoba menghimpun hawa murninya, 
seketika ia merasa seluruh urat nadinya jadi panas, dan 
tenaga murninya pun terhimpun perlahan-lahan. 

Betapa girangnya gadis itu. ia pun bertambah yakin bahwa 
ada teman dekat di dalam Mo Kui Ceh Yi ini, dan sadar pula 
ulat yang ditelan itu telah memunahkan racun yang mengidap 
di tubuhnya, Di saat ia sedang girang, terdengar suara 
bentakan Maha Iblis. 

"Kalau engkau mau beritahukan beritahukanlah di hadapan 
kami bertiga! Kalau tidak,., hm!" dengus Maha iblis dengan 
mata menyorotkan sinar kebengisan 

"Kalian bertiga ingin mendengar bersama, itu pun tidak 
apa-apa," ujar Pek Yun Hui serius. 

"Cepat bilang!" bentak tiga iblis itu serentak "Jangan 
macam-macam!" 

sebetulnya Pek Yun Hui cuma omong kosong, tapi tiga 
iblis itu menganggap serius. Tentunya mereka bertiga 
berminat sekali memiliki kitab Kui Goan Pit Cek tersebut 
Apabila Pek Yun Hui memberitahukan tentang orang yang 
dalam omong kosongnya itu ditambah sedikit bum-bu, 
mungkin tiga iblis tersebut akan meninggalkan Mo Kui Ceh Yi 
untuk mencari kitab Kui Goan Pit Cek. Jadi mereka bertiga 
mempunyai banyak kesempatan untuk meloloskan diri. 

"Baik, kalian dengarlah!" ujar Pek Yun Hui lantang, "Orang 
tua itu tinggal dekat Thai Ouw." 

Thai Ouw itu berada di tempat yang amat jauh. Kalau tiga 
iblis itu pergi ke sana, pulang pergi harus memakan waktu dua 
tiga bulan, Bukankah dalam waktu itu mereka bertiga bisa 
mencari jalan untuk meloloskan diri? 

Ketika Pek Yun Hui menyebut Thai Ouw itu, air muka 
Maha iblis dan iblis Ke dua tampak berubah, Bagaimana air 
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muka iblis Ke tiga, tentunya tidak bisa dilihat, sebab masih 
memakai kedok yang menyeramkan itu. 

Trang! Tiga buah lempengan tembaga menyatu, Ternyata 
tiga iblis itu mengadakan perundingan kilat 

Pek Yun Hui menggunakan kesempatan itu untuk memberi 
isyarat pada Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan. 

Begitu melihat isyarat itu, wajah mereka berdua pun 
berseri Bee Kun Bu mengangkat tangannya mengarah pada 
tiga iblis yang sedang berunding itu. Namun Pek Yun Hui 
langsung mencegahnya, Bahkan sekaligus memberi isyarat 
agar mereka mendengarkan perundingan tiga iblis itu. 

Kini kepandaian mereka telah pulih, maka dapat 
mendengarnya, Bee Kun Bu dan lainnya langsung pasang 
kuping. 

"Aku tidak pereaya," ujar iblis Ke tiga. "Bagaimana 
mungkin begitu kebetulan? Kalaupun ayah masih hidup, tak 
mungkin Kui Goan Pit Cek akan jatuh ke tangannya." 

"Wanita itu begitu melihatku, langsung bilang aku mirip 
seseorang," sahut Maha Iblis. "Itu pasti ada sebab 
musababnya." 

Kemudian tiga iblis itu merendahkan suara masing-masing, 
sehingga Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tidak 
dapat mendengar dengan jelas. 

Namun cukup menggembirakan Pek Yun Hui, karena ia 
omong sembarangan tetapi malah benar bahwa tiga iblis itu 
masih mempunyai ayah. 

Berselang beberapa saat kemudian, tiga lempengan 
tembaga itu berpisah lagi, dan seketika juga terdengar suara 
iblis Ke tiga yang amat dingin. 

"Engkau tahu siapa orang itu? Cara bagaimana Kui Goan 
Pit Cek bisa jatuh ke tangannya?" 
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"Sesungguhnya Kui Goan Pit Cek itu berada di dalam gua 
Thian Kie, pemiliknya adalah Na Hai Peng, Beliau adalah 
guruku, Ketika kami jalan-jalan di Thai Ouwl tiba-tiba muncul 
musuh besar kami," jawab Pek Yun Hui" mengarang cerita 
bohong. 

"Sebenarnya guruku bisa menang melawan musuh itu, tapi 
guruku masih dalam keadaan berduka atas kematian isterinya, 
itulah yang membuatnya lengah sehingga terpukul oleh musuh 
itu, sedangkan musuhnya pun bertambah banyak Di saat 
nyawa kami terancam, muncullah seorang tua menolong 
kami." 

"Hm!" dengus iblis Ke tiga. "Itu cuma cerita bohong!" 

Pek Yun Hui tertegun seketika ia tidak tahu harus 
bagaimana menyahutnya, sedangkan iblis Ke tiga tertawa 
dingin. 

"Kui Goan Pit Cek merupakan ilmu silat tanpa tanding di 
kolong lagit!" ujar iblis Ke tiga dan melanjutkan "Kalau kalian 
guru dan murid sungguh-sung-guh sudah mempelajari ilmu itu, 
bagaimana mungkin bisa kalah di tangan musuh? Bukankah 
engkau omong ko-song?" 

Setelah mendengar apa yang dikatakan iblis Ke tiga, hati 
Pek Yun Hui malah menjadi tega. 

"Kalau dituturkan memang agak memalukan." Pek Yun Hui 
menggeleng-gelengkan kepala, "Kami guru dan murid kurang 
berbakat dan kurang cerdas, maka belum bisa mempelajari 
semua ilmu yang ada di dalam Kui Goan Pit Cek. Kalau 
berhasil, bagaimana mungkin saat ini kepandaianku bisa 
musnah begitu?" 

Tiga iblis itu manggut-manggut Maha iblis menatapnya 
seraya berkata. 

"Lanjutkan penuturanmu tadi!" 

"Kami guru dan murid sangat berterimakasih atas 
pertolongan orang tua itu!" lanjut Pek Yun Hui dan bergirang 
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dalam hati, sebab tiga iblis itu tampak mulai mempereayai 
cerita bohongnya, "Oleh karena itu, guruku meminjamkan Kui 
Goan Pit Cek pada orang tua itu untuk tiga tahun, hingga 
tahun ini sudah dua tahun," 

sementara Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan diam saja, 
Mereka berdua pun membatin Kalau kali ini menempuh 
bahaya menyelidiki Mo Kui Ceh Yi tersebut tidak bersama Pek 
Yun Hui, mungkin saat ini mereka berdua sudah jadi mayat. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan pun mengingat baik-baik 
apa yang diceritakan Pek Yun Hui, Siapa tahu tiga iblis akan 
bertanya pada mereka, jadi mereka pun dapat menjawabnya. 

sedangkan tiga iblis itu saling memandang Setelah itu iblis 
Ke tiga bertanya dingin 

"Engkau tahu nama orang tua itu?" 

"Kami memang menanyakan nama beliau, tapi beliau tidak 
mau memberitahukan Hanya saja beliau berjanji pada kami, 
bahwa tiga tahun kemudian kami harus pergi mengambil 
kembali Kui Goan Pit Cek itu, Pada dasarnya orang tua itu 
sudah berkepandaian amat tinggi Kalau dalam dua tahun ini 
beliau telah mempelajari Kui Goan Pit Cek itu, otomatis 
kepandaiannya akan bertambah tinggi." 

iblis Ke tiga diam, giliran Maha iblis berkata pada kedua 
saudaranya dengan suara rendah 

"Adik, kita harus pergi menyelidikinya." 

"Kalau kita meninggalkan Mo Kui Ceh Yi...." Mendadak 
ucapan iblis Ke tiga itu berhenti 

Pek Yun Hui cepat-cepat memberi isyarat kepada Bee Kun 
Bu dan Lie Ceng Loan, agar mereka memperlihatkan wajah 
murung. 

"Kalau kita memerintahkan orang ke sana, akan 
menguntungkan orang lain pula," ujar Maha Iblis, "Sebab Kui 
Goan Pit Cek juga berisi ilmu istimewa untuk memecahkan 
ilmu sesat" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Itu akan kita rundingkan nanti," sela iblis Ke dua. 
"Sekarang kita kurung dulu mereka bertiga." 

Usai berkata begitu, iblis Ke dua juga membunyikan 
lempengan tembaganya, dan tak lama kemudian terdengarlah 
suara di luar 

"Maha iblis memanggil, ada pesan apa?" 

"Engkau boleh masuk," sahut Maha IbHs. 

Pintu terbuka, Tampak seorang berbaju putih berjalan ke 
dalam, sedangkan Maha iblis langsung menunjuk Pek Yun 
Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan seraya berkata. 

"Bawalah ke tiga orang itu ke penjara bawah tanah!" 

"Tapi...." Orang berbaju putih itu tampak ragu. 

"Kepandaian mereka telah musnah, maka tidak mungkin 
akan melawan." Maha iblis memberitahukan. 

Orang berbaju putih itu mengangguk, kemudian 
membentak pada Pek Yun Hui dan lainnya. 

"Cepat jalan!" 

Kening Bee Kun Bu berkerut kegusarannya nyaris 
meledak. Pek Yun Hui segera memberi isyarat padanya dan 
seketika Bee Kun Bu diam, Mereka bertiga men A ikuti orang 
berbaju putih itu, Di saat berjalan, mereka sengaja 
memberatkan langkah agar tampak tak bertenaga. 

Mereka bertiga sudah meninggalkan ruangan besar itu, 
dan terus mengikuti orang berbaju putih itu dari belakang, 
Setelah berputar ke sana ke mari, tahu-tahu mereka sudah 
berada di belakang gedung. 

Di belakang gedung itu terdapat sebuah rumah batu, 
Tampak dua orang berbaju putih berdiri menjaga di depan 
pintu rumah itu, Orang berbaju putih yang membawa Pek Yun 
Hui bertiga ke sana, langsung membentak Kedua penjaga itu 
segera menyambutnya. 
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"Ada perintah dari Maha Iblis, tiga iblis ini harus dikurung di 
ruang bawah tanah." Orang berbaju putih itu memberitahukan. 

Kedua penjaga itu mengangguk lalu membuka pintu batu 
sekuat tenaga, Terdengarlah suara "Krek! Krek!" pintu batu itu 
pun terbuka. 

"Masuk!" bentak ke dua penjaga itu. 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan masuk, dan 
pintu batu itu ditutup kembali 

Mereka bertiga mulai menengok ke sana ke mari. Cukup 
luas ruang di bawah tanah itu, bahkan juga sangat bersih. 

"Kakak Pek!" bisik Bee Kun Bu. "Tenaga murni kita telah 
pulih, kenapa masih harus membiarkan mereka mengurung 
kita di sini?" 

"Kun Bu!" Pek Yun Hui tersenyum, "Aku yakin bahwa tiga 
iblis itu sangat menginginkan Kui Goan Pit Cek. Oleh karena 
itu, mereka pasti akan meninggalkan Mo Kui Ceh Yi ini, 
Setelah mereka pergi, kita baru boleh meloloskan diri." 

"Kakak Pek! Bagaimana seandainya tiga iblis itu tidak 
pergi?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Pereayalah!" sahut Pek Yun Hui sambil tersenyum, 
"Mereka pasti pergi untuk mencari Kui Goan Pit Cek itu!" 

"Kenapa Kakak begitu yakin?" tanya Bee Kun Bu 
keheranan 

"Kun Bu!" Wajah Pek Yun Hui tampak kemerah-merahan. 
Tentunya engkau masih ingat, tiga iblis itu akan 
memperlakukan kita bukan?" 

Tentu ingat Mereka bilang kita bertiga sungguh cocok 
untuk mereka...." Bee Kun Bu tidak melanjutkan namun 
wajahnya juga tampak kemerah-merahan. 

Tidak salah," Pek Yun Hui manggut-manggut "Kini mereka 
mengurung kita di ruang bawah tanah ini berarti meskipun 
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mereka belum mengambil keputusan untuk berangkat, namun 
mereka jelas sudah berniat begitu." 

"Benar." Bee Kun Bu manggut-manggut "Apa yang 
dikatakan Kakak memang tidak salah!" 

"Nah!" Pek Yun Hui tersenyum. "Sekarang mari kita 
mencoba menghimpun hawa murni!" 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan mengangguk Mereka 
bertiga lalu duduk bersila menghimpun hawa murni masing- 
masing, Tidak sampai dua jam, tenaga murni mereka sudah 
pulih kembali 

Ketika mereka memasuki rumah batu ini, keadaan masih 
tampak agak terang, tapi kini sudah mulai gelap, Melalui 
sebuah lubang angin mereka dapat mengetahui bahwa 
ternyata hari sudah mulai malam. 

Berselang beberapa saat kemudian, dari lubang angin itu 
melayang turun tiga buah bungkusan Bee Kun Bu memungut 
bungkusan itu, lalu dibukanya, Ternyata bungkusan itu berisi 
nasi putih. 


Kini mereka sudah mempunyai harapan untuk meloloskan 
diri. Maka mereka talu menyantap nasi putih itu sekenyang- 
kenyangnya. 

"Kakak Pek!" ujar Bee Kun Bu sesuai bersantap 
"Sebetulnya siapa yang menolong kita itu?" 

"Aku justru masih memikirkan itu," sahut Pek Yun Hui. Tapi 
tidak ingat siapa dia." 

"Dia pasti orang baik," sela Lie Ceng Loan. 

Tentu." Pek Yun Hui tersenyum 

Pek Yun Hui bangkit berdiri, kemudian berjalan ke pintu 
batu sambil pasang kuping, Setelah itu, ia pun mencoba untuk 
mendorong pintu batu tersebut Namun pintu batu itu tak 
bergerak sedikit pun. 
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Wajah gadis itu tampak cemas, ia memandang ke arah 
lubang angin itu, lalu melesat ke atas sambil memandang ke 
luar Di luar tampak dua orang berbaju putih berdiri dengan 
tangan memegang obor. Pek Yun Hui berpikir, apabila ia 
menyerang mereka dengan senjata rahasia, kedua orang 
berbaju putih itu pasti roboh. 

Pek Yun Hui tetap tidak dapat membuka pintu batu itu, 
juga tidak tahu kalau tiga iblis itu sudah berangkat atau 
belum? Kemudian Pek Yun Hui melayang turun. 

"Bagaimana?" tanya Bee Kun Bu. "Apakah sudah ada cara 
baik untuk meloloskan diri?" 

"Kita harus bersabar menunggu satu hari lagi," sahut Pek 
Yun Hui. Tunggu tiga iblis itu berangkat dulu." 

"Kakak Pek!" ujar Lie Ceng Loan. "Setelah tiga iblis itu 
pergi, apakah kita mampu melawan yang lain?" 

"Tentu mampu." Pek Yun Hui mengangguk, "Sebetulnya 
kepandaian tiga iblis itu tidak berada di atas kita. Hanya saja 
kita tidak tahu bagaimana cara mereka membuat guru dan 
Kun Lun Sam Cu jadi tidak waras begitu, Kalau dia sudah 
pergi, kita harus segera memusnahkan Mo Kui Ceh Yi ini." 


"Bagus!" seru Lie Ceng Loan girang dan menambahkan 
"Kita pun dapat segera bertemu guru, dan selanjutnya 
memikirkan bagaimana cara menyembuhkan mereka!" 

"Memang harus begitu." Pek Yun Hui manggut-manggut 

Malam harinya, mereka tidur agar lebih bersemangat. 

Ketika mereka mendusin, wajah mereka tampak segar dan 
penuh semangat Tak lama kemudian, dari lubang angin itu 
melayang turun lagi tiga bungkusan nasi putih, Mereka 
langsung bersantap. 

Setelah hari mulai gelap, Pek Yun Hui mengintip ke luar 
melalui lubang angin itu. 
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Keadaan di luar tetap sama seperti semalam. Pek Yun Hui 
berpikir, mereka dikurung di rumah batu itu sudah sehari 
semalam. Tiga iblis itu tidak menyuruh orang untuk memanggil 
mereka, Rupanya tiga iblis itu sudah berangkat 

padahal sesungguhnya, Pek Yun Hui masih ingin 
menunggu semalam lagi, Namun Bee Kun Bu sudah tampak 
tidak sabaran, Hal itu membuat Pek Yun Hui berpikir lagi, tidak 
ada salahnya kalau segera turun tangan. 

"Sebentar kalau pintu batu itu terbuka, kalian berdua harus 
cepat-cepat turun tangan terhadap orang-orang berbaju putih 
itu!" ujar Pek Yun Hui berpesan, "Sekaligus menanggalkan 
pakaian dan kedok mereka, agar kita bisa keluar!" 

"Bagaimana mungkin pintu batu itu akan terbuka?" Bee 
Kun Bu mengerutkan kening. 

"Aku punya akal untuk menipu mereka," sahut Pek Yun Hui 
sambil tersenyum. 

"Kakak Pek! Mereka berdua, sedangkan kita bertiga, Masih 
kurang pakaian putih dan kedok." ujar Lie Ceng Loan. 

"Itu gampang," sahut Pek Yun Hui. "Setelah kita 
meninggalkan rumah batu itu, bukankah kita akan bertemu 
orang berbaju putih lagi?" 

"Benar." Lie Ceng Loan manggut-manggut 

Pek Yun Hui mendekati pintu batu itu, kemudian 
memukulnya tiga kali. 

Bum! Bum! Bum! 

"Ada apa?" tanya penjaga di luar. 

"Cepat bawa kami menemui Maha Iblis!" sahut Pek Yun 
Hui. 


'Sekarang sudah malam, besok pagi saja," ujar penjaga. 
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"Kalau engkau tidak mau membawa kami menemui Maha 
Iblis, ada apa-apa kalian harus bertahggungjawab!" ancam 
Pek Yun Hui. 

Hening sejenak di luar Tak lama kemudian terdengar lagi 
suara penjaga itu. 

"Kalian kok macam-macam?" 

"Kepandaian kami telah musnah, bagaimana mungkin 
kami macam-macam?" sahut Pek Yun Hui. 

"Kalau begitu... baiklah." 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan segera meloncat ke 
samping kiri kanan pintu batu itu. 

"Kakak Pek!" bisik Lie Ceng Loan, "Apakah tiga iblis itu 
masih belum berangkat?" 

"Aku tidak berani memastikannya," sahut Pek Yun Hui, 
"Kalaupun mereka bertiga sudah berangkat, di dalam Mo Kui 
Ceh Yi ini tiada seorang yang menge-tahuinya." 

"Benar." Bee Kun Bu manggut-manggut "Maka biar 
bagaimanapun kita harus menempuh bahaya." 

Di saat mereka sedang berbisik-bisik, mendadak pintu batu 
itu berbunyi dan tampak bergerak, Tidak menunggu ke dua 
orang baju putih itu masuk, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
langsung menotok jalan darah mereka, sekaligus ditariknya ke 
dalam, Bee Kun Bu melepaskan kedok dan pakaian mereka, 
lalu diberikan pada Pek Yun Hui. 

"Kalian berdua yang pakai dulu." ujar Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek...." 

"Cepat! Bukan saatnya untuk berlaku sungkan!" potong 
Pek Yun Hui. "Kini waktu sangat berharga!" 

Bee Kun Bu mengangguk ia dan Lie Ceng Loan segera 
menyalin pakaian putih dan memakai kedok itu, kemudian 
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mengambil medali mereka sekaligus digantungkan di 
pinggang 

Mereka bertiga berjalan ke luar. Pek Yun Hui menutup 
pintu batu itu, kemudian berkata. 

"Kalian berdua harus bersikap seolah-olah sedang 
membawaku ke luar!" 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan mengangguk Mereka 
bertiga lalu berjalan ke depan,.,, Tak lama kemudian, tampak 
tiga orang berbaju putih menghampiri mereka dengan 
membawa obor 

"Siapa?" bentak salah seorang berbaju putih. 

"Wanita ini mau menemui Maha Iblis, kami membawanya 
ke sana," sahut Bee Kun Bu. 

Tiga orang berbaju putih mendekati mereka sambil 
mengangkat obor masing-masing. Maksud mereka ingin 
melihat jelas wajah Pek Yun Hui. Pada saat mereka bertiga 
mendekat, Pek Yun Hui berdehem memberi isyarat, dan 
seketika juga mereka bertiga langsung bergerak. Tanpa 
mampu menjerit ke tiga orang berbaju putih telah roboh 
tertotok 


Mereka bertiga segera menyeret ke tiga orang berbaju 
putih itu ke sudut rumah batu, Bee Kun Bu melepaskan kedok 
dan pakaian salah seorang berbaju putih, sekaligus 
mengambil medalinya, dan diberikan Pek Yun Hui. 

"Ke tiga orang ini lebih baik dimasukkan ke dalam rumah 
batu itu," ujar Pek Yun Hui setelah menyalin pakaian putih dan 
mengenakan kedok. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan mengangguk, lalu segera 
menyeret ke tiga orang berbaju putih itu ke rumah batu, Pek 
Yun Hui membuka pintu rumah itu, sedangkan Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan menyeret ke tiga orang berbaju putih ke 
dalam. 
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Pek Yun Hui menutup kembali pintu batu. Kemudian 
mereka bertiga berjalan lagi dengan obor di tangan. 

Belum seberapa jauh berjalan, mereka bertemu dengan 
tiga orang berbaju putih lagi, namun mereka tidak saling 
menyapa. 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan juga merasa 
tegang, sebab mereka sama sekali tidak tahu tiga iblis itu telah 
berangkat atau belum? 

Berselang beberapa saat, mereka bertiga sudah sampai di 
depan gedung itu, Hati mereka pun kebat-kebit. 

seandainya tiga iblis itu telah berangkat, tentunya mereka 
bertiga akan memporak-porandakan Mo Kui Ceh Yi ini, Akan 
tetapi, apabila tiga iblis itu masih berada di dalam Mo Kui Ceh 
Yi, mungkin mereka bertiga akan menghadapi suatu kekuatan 
misteri dari tiga iblis itu. Tentunya mereka bertiga tidak mampu 
melawan kekuatan tersebut, dan kemungkinan besar mereka 
akan tertangkap kembali, Lalu apakah orang berbaju putih 
misterius itu akan menolong mereka lagi? 

Pek Yun Hui terus berpikir tentang ini. Bee Kun Bu 
memandangnya dan merasa heran, kenapa Pek Yun Hui 
mendadak tampak ragu. 

"Kakak Pek! Apa yang sedang engkau pikirkan?" tanya 
Bee Kun Bu. 

"Aku sedang memikirkan tiga iblis itu," jawab Pek Yun Hui. 
"Entah mereka bertiga masih berada di dalam gedung ini atau 
sudah berangkat?" 

"Kakak Pek!" ujar Bee Kun Bu bernada tegas, "Kini kita 
sudah sampai di sini, maka tiga iblis itu ada atau tidak, kita 
harus masuki" 

"Baiklah!" kata Pek Yun Hui. 

***** 

Bab ke 3 - Bertarung Dengan iblis ke Tiga 
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Pek Yun Hui menyahut "Ya", lalu menjulurkan tangannya 
untuk membuka pintu gedung itu. 

Pintu itu terbuka perlahan-lahan. Pek Yun Hui segera 
melesat ke dalam. Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
mengikutinya dari belakang. 

Begitu memasuki gedung itu, Pek Yun Hui merasakan 
bahwa suasana di ruangan itu agak berlainan. Di sudut 
ruangan itu tampak barisan orang-orang berbaju putih, Mereka 
berdiri mematung dengan tangan menggenggam senjata yang 
berbentuk aneh. 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tertegun 
menyaksikan keadaan itu, Namun kemudian mereka 
mendadak tersentak, karena mendengar suara "Bum". 
Ternyata pintu ruangan itu telah ditutup. 

"Begitu turun tangan harus merebut senjata mereka!" bisik 
Pek Yun Hui yang telah menyadari adanya gelagat tidak 
beres. 

"Siapa kalian bertiga?" bentak salah seorang berbaju putih 
yang berbadan pendek. 

"Kami bertiga ingin menemui Tiga Iblis," sahut Pek Yun Hui 
tenang, "Karena ada urusan penting." 

Saat ini, Pek Yun Hui masih tidak bisa menduga, ada atau 
tidak tiga iblis tersebut Namun ketika menyaksikan suasana di 
ruangan itu, Pek Yun Hui yakin bahwa di tempat itu telah 
terjadi sesuatu. 

"Hm!" dengus orang berbaju putih pendek, "Maha iblis 
tidak memanggil, tetapi kenapa kalian berani ke sini? itu 
berarti kalian bertiga harus mati!" 

Setelah mendengar ucapan itu, Pek Yun Hui yakin bahwa 
tiga iblis itu tidak berada di dalam Mo Kui Ceh Yi ini 

seketika Pek Yun Hui tertawa panjang, lalu mendadak 
badannya bergerak bagaikan angin puyuh. Ter-dengarlah 
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suara jeritan, ternyata Pek Yun Hui telah berhasil merebut 
beberapa buah senjata dari tangan orang-orang berbaju putih. 

Begitu melihat Pek Yun Hui bergerak, Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan pun bergerak laksana kilat menyerang orang- 
orang berbaju putih. 

"Aaakh,.,!" Terdengar suara jeritan, Ternyata dua orang 
berbaju putih telah roboh. 

Karena orang-orang berbaju putih berjumlah puluhan, 
maka Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan menggunakan pedang 
yang direbut dari tangan dua orang berbaju putih. 

Lie Ceng Loan tidak tega membunuhi maka ia hanya 
menotok jalan darah orang berbaju putih. 

Kejadian yang mendadak itu, membuat panik semua orang 
baju putih, sementara orang berbaju putih pendek bersiul 
panjang, lalu berseru. 

"Nomor Empat mengundang Maha iblis!" 

Begitu mendengar seruan itu, tertegunlah Pek Yun Hui, 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, Mereka bertiga sama sekali 
tidak menyangka, bahwa tiga iblis itu masih berada di dalam 
gedung tersebut. 

Setelah tertegun, Pek Yun Hui pun tersentak dan 
membatin. Kalau sekarang tidak melarikan diri, mungkin diri 
mereka akan tertangkap kembali, bahkan akan kehilangan 
kepandaian seperti kemarin dulu. 

Setelah berpikir begitu, ia segera memberi isyarat kepada 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, sekaligus menggerakkan 
pedangnya Hong Tek le (Hembusan Angin Semi) yang amat 
dahsyat itu pun menyerang orang berbaju putih nomor empat 
itu. 


"Cepat mundur!" serunya. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan langsung memutar- 
mutarkan pedangnya menyerang orang-orang berbaju putih 
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yang mendekati, kemudian melesat ke luar Setelah sampai di 
pintu, mereka berdua menoleh. 

Ternyata Pek Yun Hui masih bertarung dengan orang 
berbaju putih nomor empat Ketika Pek Yun Hui ingin mundur, 
mendadak sebuah jala yang gemerlapan melayang ke 
arahnya. 

"Kakak Pek!" seru Bee Kun Bu. "Cepat kabur!" 

Pek Yun Hui segera melesat ke arah mereka, sedangkan 
jala itu melayang turun di tempat kosong. 

Orang berbaju putih nomor empat dan lainnya segera 
mengejar Pek Yun Hui sudah menduga itu, maka tangannya 
bergerak menyerang mereka dengan senjata rahasia. 

"Aaakh!" 


"Aaaakh. 

Terdengar suara jeritan, orang-orang baju putih yang 
mengejar langsung roboh. Hanya orang berbaju putih nomor 
empat yang berhasil menghindari senjata rahasia Pek Yun Hui 
yang berupa semacam mutiara. 

Pek Yun Hui sudah sampai pintu, Bee Kun Bu menjulurkan 
tangannya ingin membuka pintu, namun pada waktu 
bersamaan, terdengarlah suara yang amat mengejutkan 
mereka bertiga. 

Creng! Creng! Creng! itu adalah suara lempengan 
tembaga. 

Bee Kun Bu segera menengok, tampak tiga orang berbaju 
putih muncul mendadak dengan membawa lempengan 
tembaga. 

Setelah ke tiga orang berbaju putih muncul, heninglah 
suasana di dalam ruang itu, Orang berbaju putih nomor empat 
pun segera mundur. 
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Siapa ke tiga orang berbaju putih itu? Mereka adalah Maha 
iblis, iblis Ke dua dan iblis Ke tiga. 

Begitu melihat tiga iblis itu, dinginlah perasaan Pek Yun 
Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan. Semula mereka bertiga 
mengira bahwa tiga iblis itu tidak berada di dalam Mo Kui Ceh 
Yi ini, namun malah muncul di ruang tersebut 

Walau tertegun, Bee Kun Bu masih tidak lupa membuka 
pintu, Akan tetapi, Maha iblis tertawa dingin. 

"Masih ingin kabur?" 

Bee Kun Bu tidak menghiraukannya, dan tetap membuka 
pintu, Namun sungguh di luar dugaan, pintu itu tak bergeming 
sedikit pun. 

Pada waktu bersamaan, mendadak melompat ke luar 
seorang berbaju putih sambil tertawa gelak. 

Ketika melihat orang berbaju putih itu, Pek Yun Hui, Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan bergirang dalam hati, karena 
mereka masih mengenalinya, tidak lain adalah orang berbaju 
putih yang memberi mereka ulat 

"Siapa kalian bertiga?" bentak orang berbaju putih itu 
sambil menuding tiga iblis, "Sungguh berani kalian menyamar 
sebagai Tiga Iblis!" 

ucapannya itu membuat semua orang tertegun, begitu pula 
Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan. 

Badan tiga iblis itu tampak tergetar, Pek Yun Hui paham, 
bahwa orang baju putih itu memberitahukannya secara tidak 
langsung bahwa tiga orang baju putih itu bukan Tiga Iblis. 

Kalau begitu, tentunya tiga iblis asli telah meninggalkan Mo 
Kui Ceh Yi ini. Namun tiga iblis itu mengatur tiga orang 
kepereayaannya menyamar diri mereka bertiga 

Karena itu, Pek Yun Hui langsung bersiul panjang, lalu 
menyerang tiga iblis itu. Tampak sinar putih berkelebat ke 
arah tiga orang baju putih yang menyamar sebagai Tiga Iblis. 
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Orang baju putih nomor empat ingin menghadang, namun 
pada saat itu, orang baju putih yang pernah menolong Pek 
Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, langsung 
melepaskan baju putih yang dipakainya, Ter-nyata ia 
mengenakan pakaian hijau, kemudian mendadak menyerang 
orang baju putih nomor empat 

sementara Pek Yun Hui sudah melesat sampai ke 
hadapan tiga iblis, Maha iblis segera menangkis dengan 
lempengan tembaga. 

Trang! Terdengar suara benturan Seketika lempengan 
tembaga itu melayang ke atas. 

Tangan Pek Yun Hui bergerak cepat memukul dada orang 
baju putih itu, sedangkan pedangnya menowel mukanya, 
sehingga kedok itu terlepas.Tidaksalah! Orang baju putih itu 
bukan Maha Iblis. 

"Aaakh!" jerit orang itu, Ternyata ia telah terpukul oleh 
tangan Pek Yun Hui, langsung roboh tak bangun lagi. 

Pek Yun Hui tidak membuang waktu, secepat kilat 
menyerang dua orang berbaju putih yang lain dengan pedang. 

iblis Ke dua dan iblis Ke tiga palsu itu tidak dapat 
menghindar sehingga mereka berdua tertusuk pedang Pek 
Yun Hui. 

Setelah berhasil merobohkan Tiga iblis palsu, Pek Yun Hui 
pun menoleh, ia melihat orang berbaju hijau sedang 
bertempur dengan orang baju putih pendek. 

sedangkan Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan juga bertempur 
seru dengan orang-orang baju putih, Keadaan di ruang itu 
sudah kacau balau, bahkan orang-orang berbaju putih mulai 
tampak panik. 

"Mo Kui Ceh Yi hari ini akan musnah!" seru Pek Yun Hui 
nyaring, "Siapa yang masih ingin hidup, harus segera 
berhenti!" 
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Pek Yun Hui berseru nyaring dengan menggunakan ilmu 
Toa Pan Yok Hian Kang sehingga suaranya bergema sampai 
ke mana-mana, Belum juga suara seruannya berhenti sudah 
tampak orang-orang berbaju putih yang belum terluka, 
langsung berhenti menyerang dan semuanya lalu berdiri dekat 
dinding. 

Setelah berseru begitu dan melihat orang-orang berbaju 
putih sudah berhenti menyerang, Pek Yun Hui langsung 
melesat ke arah orang berbaju putih nomor empat, sekaligus 
menyerangnya. 

Orang berbaju putih nomor empat sedang bertarung 
dengan orang baju hijau, Ketika melihat Pek Yun Hui 
menyerangnya ia cepat-cepat berkelit ke samping, Namun 
orang baju hijau mengibaskan lengan bajunya ke arah orang 
baju putih nomor empat, sedangkan Pek Yun Hui juga 
menyerangnya dengan pedang. 

Bagaimana mungkin orang baju putih nomor empat berkelit 
lagi? seketika ia menjerit dan roboh dengan badan berlumuran 
darah. 

Setelah berhasil melukai orang baju putih nomor empat, 
Pek Yun Hui pun segera melepaskan kedoknya, lalu berkata 
pada orang baju hijau. 

"Maaf, meskipun tidak ingat Anda siapa, namun kami tidak 
akan melupakan budi pertolongan Anda!" 

Orang baju hijau diam saja, tetapi sepasang matanya 
menyorot tajam menatap Pek Yun Hui, Orang itu masih 
mengenakan kedok, maka Pek Yun Hui sama sekali tidak 
mengenalinya. 

Pek Yun Hui mengenali tatapan orang itu, namun tidak 
ingat di mana pernah menyaksi kan nya. 

"Sebetulnya siapa Anda?" tanya nya. 

Orang berbaju hijau itu tidak menyahut, melainkan cuma 
menarik nafas panjang, Pek Yun Hui tersentak, sebab ia 
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mengenali suara tarikan nafas itu, Setelah menarik nafas 
panjang, orang berbaju hijau itu lalu melangkah pergi. 

"Tunggu!" seru Pek Yun Hui. "Kami ingin memusnahkan 
Mo Kui Ceh Yi ini, harap Anda sudi menunjukkan jalan!" 


Orang berbaju hijau berhenti Kelihatannya ia ingin 
bersuara, namun mendadak terdengar suara yang amat dingin 
di belakang Pek Yun Hui. 

"Siapa ingin memusnahkan Mo Kui Ceh Yi? Sungguh 
omong besar!" 

Pek Yun Hui terkejut, sebab setahunya sudah tiada orang 
berbaju putih yang berani melawan mereka, Na-mun kini justru 
ada suara yang begitu dingin di be-lakangnya. 

Pek Yun Hui segera membalikkan badannya, ia tertegun 
seketika, karena di situ berdiri seorang wanita berbaju putih. 

Wanita berbaju putih itu berusia tiga puluh limaan, 
wajahnya cantik, tapi tampak sesat. 

Begitu melihat wanita berbaju putih, Pek Yun Hui 
bertambah terkejut, karena ia mengenali sorotannya, yang 
tidak lain adalah iblis Ke tiga. 

Tidak salah, wanita berbaju putih itu memang iblis Ke tiga. 

Tentang asal usul Tiga iblis Mo Kui Ceh Yi, nanti akan 
diceritakan iblis Ke tiga paling berhati-hati melakukan sesuatu, 
bahkan sangat seksama pula. 

sebetulnya Tiga iblis itu sudah berangkat malam itu juga 
setelah mendengar apa yang diceritakan Pek Yun Hui. Mereka 
menuju Thai Ouw dengan tujuan mencari Kui Goan Pit Cek, 
Sebelum meninggalkan Mo Kui Ceh Yi, mereka sudah 
mengatur tiga orang kepereayaan menyamar diri mereka 
bertiga. 

Akan tetapi, setelah ratusan mil kemudian, mendadak iblis 
Ke tiga teringat akan sesuatu, Walau sudah ada orang 
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kepereayaan menyamar mereka bertiga, namun kalau terjadi 
suatu urusan, tentunya yang menyamar mereka itu tidak dapat 
mengatasinya. 

Padahal di dalam Mo Kui Ceh Yi, puluhan tahun ini sama 
sekali tidak pernah terjadi apa pun, jadi dalam hal tersebut 
iblis Ke tiga boleh berlega hati, Akan tetapi baru-baru ini 
memang telah terjadi sesuatu, yakni kemunculan Pek Yun Hui, 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan di dalam Mo Kui Ceh Yi 
tersebut 

Walau kepandaian mereka bertiga telah musnah, namun 
iblis Ke tiga merasa urusan itu masih belum beres. Oleh 
karena itu, iblis Ke tiga kembali ke Mo Kui Ceh Yi seorang diri. 

Ketika baru tiba di Mo Kui Ceh Yi, ia melihat Pek Yun Hui, 
Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan orang berbaju hijau telah 
memperoleh kemenangan, bahkan terdengar pula ucapan Pek 
Yun Hui ingin memusnahkan Mo Kui Ceh Yi. Oleh karena itu 
dapat dibayangkan betapa gusarnya iblis Ke tiga. 

Pek Yun Hui tertegun ketika menyaksikan kemunculan 
wanita berbaju putih yang tidak lain adalah iblis Ke tiga, 
sedangkan wanita berbaju putih itu tertawa cekikikan 
menggetarkan sukma. 

"Kalian sudah berniat memusnahkan Mo Kui Ceh Yi, 
kenapa masih belum turun tangan? Ayoh, cepatlah turun 
tangan!" 

Pek Yun Hui memang terkejut sekali ketika melihat 
kemunculan iblis Ke tiga, Kalau berdasarkan kepandaian, 
mungkin ia masih akan menang, Akan tetapi berdasarkan apa 
yang dikatakan Gin Tie Suseng tentang pemberitahuan Kuang 
Ti Taysu sebelum nafasnya berhenti, bahwa Tiga iblis itu tidak 
dapat dilawan dengan kekuatan manusia, Buktinya Na Hai 
Peng, Kun Lun Sam Cu dan Pat Pie Sin Ong jadi tidak waras, 
bahkan dapat mereka kendalikan, lalu bagaimana dengan 
dirinya? 
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Di saat Pek Yun Hui sedang berpikir, tiba-tiba terdengar 
suara bentakan Bee Kun Bu. 

"Hei! perempuan jalang! Tentunya kami akan turun tangan! 
Kenapa engkau begitu tidak sabar?" 

Bee Kun Bu langsung menyerangnya dengan pedang, Pek 
Yun Hui terkejut, tetapi ia baru mau mencegah, wanita berbaju 
putih itu sudah tertawa dingin sambil mengibaskan lengan 
bajunya. 

Kibasan lengan baju itu tampak tak bertenaga sama sekali, 
namun justru bagaikan angin puyuh, Di saat iblis Ke tiga 
mengibaskan lengan bajunya, Pek Yun Hui dan Lie Ceng 
Loan juga mengarah ke sana, Mereka melihat badan Bee Kun 
Bu tergetar, dan serangannya pun tertangkis oleh kibasan 
lengan baju itu. 

Kemudian terdengar lagi iblis Ke tiga tertawa aneh, dan 
mengibaskan lengan bajunya lagi, seketika badan Bee Kun Bu 
terhuyung-huyung, pedangnya terlepas dari tangan, dan 
akhirnya roboh. 

Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan terkejut bukan main, Lie 
Ceng Loan segera melesat ke arah Bee Kun Bu. 

"Kakak Bu!" tanya Lie Ceng Loan, "Bagaimana ke¬ 
adaanmu?" 

"Aku...." Bee Kun Bu berusaha bangkit berdiri "Aku.,, aku 
juga tidak tahu." 

Lie Ceng Loan menatap iblis Ke tiga, Ketika ia baru mau 
menyerang, mendadak iblis Ke tiga mengibaskan lengan 
bajunya, Lie Ceng Loan merasa hidungnya pedas, ia pernah 
mencium bau pedas ini ketika pertama kali menghadapi Tiga 
Iblis, Pada waktu itu, begitu mencium bau pedas tersebut, 
tenaga murninya langsung sirna entah ke mana. 

Saat ini tereium lagi bau pedas itu, Lie Ceng Loan 
menyadari adanya gelagat yang tidak beres, Oleh karena itu ia 
segera menutup pernafasannya, tetapi sudah terlambat 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Gadis itu merasa dirinya berputar-putar, sepasang kaki tak 
bertenaga dan akhirnya terkulai 

Betapa terkejutnya Pek Yun Hui ketika menyaksikan Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan telah roboh. 

Tanpa banyak pikir lagi ia langsung menggerakkan 
pedangnya, Namun ketika baru mau menyerang tahu-tahu 
iblis Ke tiga telah melesat ke arahnya. 

Pek Yun Hui juga bergerak cepat ia meluruskan 
pedangnya ke depan mengarah pada iblis Ke tiga, Akan 
tetapi, mendadak hidungnya terasa pedas dan seketika 
tangannya menjadi lemas. 

Trang! pedangnya terlepas dari tangannya. 

Badannya juga mulai terkulai, namun ia masih sempat 
mengayunkan tangannya menyerang iblis Ke tiga dengan 
senjata rahasia. 

iblis Ke tiga yakin ilmu sesatnya itu dapat melumpuhkan 
Pek Yun Hui. Karena itu ia tidak bersiap sama sekali, Senjata 
rahasia berupa mutiara itu telah mengenai Sin Tong Hiatnya, 
dan seketika juga ia terkulai bersama Pek Yun Hui. 

Ketika melihat iblis Ke tiga terkulai, orang-orang berbaju 
putih berteriak-teriak. 

Walau Pek Yun Hui berhasil melumpuhkan iblis Ke tiga 
dengan senjata rahasianya, tapi keadaan mereka bertiga tetap 
dalam bahaya. 

Sebab mereka masih berada di dalam ruangan itu, Kalau 
ada salah seorang berbaju putih membebaskan totokan di 
badan iblis Ke tiga, Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan pasti celaka, karena kini tenaga murni mereka bertiga 
telah musnah lagi. 

Harapan satu-satunya bergantung pada orang berbaju 
hijau, mungkin orang baju hijau itu akan menolong mereka 
lagi. 
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"Anda.... Anda masih belum mau turun tangan?" seru Pek 
Yun Hui, "Tidak takut orang baju putih akan membebaskan 
totokan di badan iblis Ke tiga?" 


Di saat Pek Yun Hui bersuara, sudah tampak dua orang 
berbaju putih menghampiri iblis Ke tiga. 

Ke dua orang berbaju putih itu memang ingin 
membebaskan totokan itu, Kalau iblis Ke tiga sudah bebas 
dari totokan tersebut, orang berbaju hijau pasti celaka. 

Betapa gugupnya Pek Yun Hui, karena kedua orang 
berbaju putih itu sudah berada di hadapan iblis Ke tiga, Tapi 
mendadak tampak sosok bayangan melesat ke situ, dan 
sekaligus melancarkan dua pukulan. 

"Aaakh.J" Kedua orang berbaju putih itu menjerit, dan 
badan mereka pun terpental beberapa depa. 

Pek Yun Hui menarik nafas lega, karena orang berbaju 
hijau telah turun tangan, sedangkan orang berbaju hijau tidak 
berhenti sampai di situ, ia menyambar sebilah pedang yang di 
lantai, sekaligus menyabet iblis Ke tiga. 

Saat ini, iblis Ke tiga dalam keadaan tertotok Kalau-pun ia 
memiliki kekuatan ajaib, tetap juga tidak dapat menghindari 
sabetan pedang itu. 

pada waktu bersamaan mendadak seorang berbaju putih 
melompat ke hadapan iblis Ke tiga, sehingga sabetan pedang 
itu mengenai tubuhnya. 

"Aaakh!" jerit orang berbaju putih itu, pinggangnya telah 
berlumuran darah, namun berhasil menyelamatkan iblis Ke 
tiga. 

Orang baju hijau itu tertegun, Di saat bersamaan tampak 
beberapa orang berbaju putih maju mengeroyok-nya dengan 
senjata. 
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Orang baju hijau terpaksa bertempur dengan me-reka, 
otomatis kehilangan kesempatan untuk membunuh iblis Ke 
tiga. 

sementara salah seorang berbaju putih sudah mendekati 
iblis Ke tiga, Melihat itu, Pek Yun Hui memaksa dirinya untuk 
maju sekaligus menyambar pedang yang di lantai, lalu 
mendadak meloncat ke arah iblis Ke tiga sambil meluruskan 
pedang yang di tangan. 

Ketika ujung pedang itu hampir mencapai dada iblis Ke 
tiga, orang berbaju putih itu sudah berada di sisi iblis Ke tiga, 
langsung menangkis pedang itu dengan goloknya. 

Trang! pedang Pek Yun Hui terpental lalu terguling-guling 
di lantai. 

Orang berbaju putih itu menjulurkan tangannya untuk 
membebaskan totokan di tubuh iblis Ke tiga, Namun di saat itu 
pula orang berbaju hijau melesat ke arahnya sambil 
mengayunkan pedangnya 

Crasss! Orang berbaju putih itu tertusuk dan mati seketika. 

sedangkan orang berbaju hijau juga bergerak cepat 
Setelah membunuh orang berbaju putih itu, ia pun 
menggerakkan pedangnya menangkis senjata-senjata yang 
mengarah punggungnya dengan senjata. 

iblis Ke tiga tertolong lagi, sementara Pek Yun Hui yang 
terguling-guling itu sempat mendongakkan kepalanya ia 
melihat empat orang berbaju putih sedang menghadang orang 
berbaju hijau mendekati iblis Ke tiga. 

"Kawan!" seru Pek Yun Hui. "Tahan mereka!" 

Crasss! Dada iblis Ke tiga tertembus pedang, sehingga 
darahnya mengucur deras, Kelihatannya ia sudah sulit untuk 
hidup lagi. 

Keempat orang berbaju putih tertegun ketika melihat dada 
iblis Ke tiga telah tertembus pedang, Di saat mereka tertegun, 
orang berbaju hijau menyerang mereka secara mendadak 
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Terdengar dua kali jeritan. Ternyata dua orang berbaju 
putih sudah roboh berlumuran darah. Kini cuma tersisa dua 
orang baju putih. Maka orang baju hijau tidak begitu 
kewalahan lagi menghadapi mereka berdua. 

Tak lama, salah seorang berbaju putih itu roboh, dan yang 
satunya lagi langsung kabur Akan tetapi, orang berbaju hijau 
segera menyambitnya dengan pedang, Tam-pak sinar putih 
meluncur, dan terdengar suara jeritan, Orang baju putih itu 
tertembus pedang tersebut, dan roboh seketika dengan badan 
berlumuran darah. 

Hening suasana di ruangan itu. Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan bangkit berdiri, Orang baju hijau berkata dengan suara 
serak, seakan tidak mau orang mengenali suara nya. 

"Untung di sini adalah tempat tinggal Maha iblis, maka 
sebelum ada perintah, orang-orang berbaju putih yang di luar 
sana tidak berani masuk, Kaiian bertiga cepat ikut aku!" 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan sangat 
berterima kasih pada orang berbaju hijau. Sebab kalau tiada 
orang baju hijau, mereka bertiga pasti sudah menjadi mayat. 

Mereka bertiga dapat mendengar, bahwa orang berbaju 
hijau sengaja membuat serak suaranya agar mereka tidak 
mengenalinya. 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan saling 
memandang. 

"Sudah beberapa kali Anda menyelamatkan kami, tetapi 
kenapa Anda masih tidak mau memperkenalkan diri?" tanya 
mereka serentak 

Orang baju hijau tertawa nyaring dengan nada aneh, 
setelah itu barulah berkata dengan suara serak. 

"Belum waktunya dan keadaan masih membahayakan 
kalian bertiga ikut aku saja!" 
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Orang berbaju hijau membuka pintu sekaligus berjalan ke 
luar. Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan segera 
mengikutinya dari belakang. 

Keluar dari pintu itu, tampak sebuah koridor yang amat 
gelap, Orang berbaju hijau terus berjalan, dan tak lama sudah 
sampai di ujung koridor itu. 

"Kalian bertiga tunggu di sini, aku akan pergi berusaha 
mencari tiga ekor ulat untuk kalian!" 

Ketika mendengar ucapan itu, wajah mereka bertiga 
berubah getir, sebab harus menelan ulat yang menjijikkan itu 
lagi, seketika itu juga perut Lie Ceng Loan langsung merasa 
mual. 

"Aku berada di Mo Kui Ceh Yi ini tidak begitu lama, maka 
tidak tahu banyak Tapi aku tahu, apa yang disebut ilmu sihir 
itu, tidak lain adalah merupakan sejenis binatang amat 
beracun, yang sangat kecil sehingga tidak bisa dilihat dengan 
mata, Di Mo Kui Ceh Yi ini terdapat dua jenis binatang 
beracun, Salah satu jenis binatang itu membuat orang 
kehilangan tenaga murni, dan yang sejenis lagi membuat 
orang menjadi tidak waras," ujar orang berbaju hijau 
memberitahukan 

"Ulat Thian Mo dapat memulihkan tenaga murni, lalu 
bagaimana cara memulihkan orang yang tidak waras ?" tanya 
Pek Yun Hui. 

"Aku justru tidak tahu itu." Orang berbaju hijau 
menggelengkan kepala. 

Setelah itu, dia menekan sebuah tombol yang di dinding, 
dan tak lama muncullah sebuah pintu rahasia di dinding itu. 

Orang berbaju hijau melesat ke dalam. Pek Yun Hui dan 
lainnya melongok ke dalam, ternyata di dalam merupakan 
sebuah ruang batu, Di sana duduk dua orang berbaju putih, 
Begitu melihat ada orang masuk, kedua orang berbaju putih 
itu langsung meloncat bangun. 
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Sebelum kedua orang berbaju putih bersuara, orang 
berbaju hijau bergerak laksana kilat menotok jalan darah 
mereka, ia lalu melambaikan tangannya ke arah Pek Yun Hui 
dan lainnya agar mereka bertiga masuk. 

Pek Yun Hui, Lie Ceng Loan dan Bee Kun Bu berjalan ke 
dalam, Tampak sebuah tempayan batu terletak di tengah- 
tengah ruangan itu, Mereka bertiga serentak memandang ke 
dalam tempayan batu itu, Di dalamnya terdapat belasan ulat 
Thian Mo bergerak-gerak dan berbau anyir yang menusuk 
hidung. 

"Cepat!" Seru orang berbaju hijau, "Itu ulat Thian Mo. 
Kalau Maha iblis dan iblis Ke dua muncul, kita pasti mati 
dengan tubuh tak utuh." 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan terpaksa 
menelan ulat itu masing-masing seekor. Walau merasa jijik 
dan ingin muntah, namun mereka bertiga harus menelannya, 
Kalau tidak, tenaga murni mereka tidak akan pulih. 

setengah jam kemudian, tenaga murni mereka bertiga 
sudah pulih kembali, dan mereka menarik nafas lega. 

sementara orang berbaju hijau mengambil semua ulat 
Thian Mo itu, kemudian dibungkusnya dengan kain dan 
dimasukkan ke dalam bajunya, Setelah itu, barulah ia 
mengajak mereka bertiga meninggalkan ruang batu tersebut 

Mereka kembali ke ruang yang tadi, Mayat-mayat masih 
menggeletak di situ. Orang berbaju hijau melepaskan kedok 
tiga orang berbaju putih yang telah mati, lalu diserahkan 
kepada Pek Yun Hui, Lie Ceng Loan dan Bee Kun Bu. 

"Cepat pakai kedok ini!" ujarnya memberitahukan. 
"Sekarang kita harus meninggalkan Mo Kui Ceh Yi ini!" 

Ketika berbicara, orang berbaju hijau tetap menggunakan 
suara serak, Oleh karena itu Pek Yun Hui dan lainnya tetap 
tidak mengenali suaranya. 
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"Kawan!" ujar Pek Yun Hui sambil memakai kedok. 

"Apakah kita pergi begini saja?" 

Orang baju hijau tertegun. "Memangnya harus 
bagaimana?" 

"Mumpung Maha iblis dan iblis Ke dua belum kembali, 
alangkah baiknya kita membakar habis Mo Kui Ceh Yi ini." 
sahut Pek Yun Hui. 

"Benar," sela Bee Kun Bu. 

Akan tetapi, orang berbaju hijau itu menggelengkan kepala 
seraya berkata sungguh-sungguh. 

"Jangan! Kalau kita membakar tempat ini, kita akan 
membuang waktu, Kalau Maha iblis dan iblis Ke dua muncul 
mendadak, celakalah kita, Lagipula di sini banyak terdapat 
orang-orang yang patut dikasihani Apabila kita membakar 
tempat ini, secara tidak langsung mereka pun akan jadi 
korban." 

"Kalau begitu, kita harus membasmi Maha iblis dan iblis Ke 
dua, lalu menolong orang-orang yang patut dikasihani itu!" 

Ujar Lie Ceng Loan. 

"Apa yang Nona Lie katakan memang benar," sahut orang 
berbaju hijau kelepasan. 

"Kawan!" Pek Yun Hui langsung menatap orang berbaju 
hijau, "Engkau tahu dia marga Lie?" 

Orang berbaju hijau tampak tertegun 

"Sudahlah! Saat ini bukan untuk bereakap-cakap, mari kita 
pergi!" tandas nya kemudian dengan suara serak, lalu melesat 
ke depan. 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan saling 
memandang, Setelah itu, Bee Kun Bu berbisik 

"Heran! Siapa orang itu, kok dia tahu marga Ceng Loan?" 
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"Setelah kita keluar dari Mo Kui Ceh Yi, ini barulah kita 
bertanya padanya, sekarang kita harus segera mengikutinya." 

Mereka bertiga lalu melesat pergi mengikuti orang berbaju 
hijau, sementara orang berbaju hijau terus berlari tanpa 
berhenti Sambil berlari, Pek Yun Hui berpikir keras, ia amat 
penasaran ingin mengetahui siapa orang berbaju hijau itu. 

Oleh karena itu, ia terus mengamati bentuk tubuhnya dengan 
penuh perhatian 

***** 

Bab ke 4 - Pasangan Kekasih Bertemu Kembali 

Setelah mengamati bentuk tubuh orang baju hijau dengan 
penuh perhatian, mendadak hati Pek Yun Hui tersentak dan 
seketika itu juga menghentikan larinya. Ternyata ia teringat 
pada seseorang yang pernah dikenalnya. 

Tentunya sangat mengherankan Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan, karena mereka berdua sama sekali tidak tahu apa 
sebabnya Pek Yun Hui berhenti mendadak 

Wajah Pek Yun Hui tampak berubah aneh sekali, namun 
juga penuh mengandung penderitaan Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan terkejut, dan kemudian bertanya dengan serentak 

"Kakak Pek! Kenapa engkau?" Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan berhenti di sisinya. 

Pek Yun Hui mendongakkan kepala, Sepasang matanya 
tampak basah, sehingga membuat Lie Ceng Loan bertambah 
terkejut 

"Kakak Pek! Kenapa engkau menangis?" 

"Adik Loan! Aku... aku tidak menangisi sahut Pek Yun Hui 
sambil memalingkan wajahnya. 

"Kakak Pek bohong! Apakah Kakak Pek tidak mau baik 
lagi terhadapku?" tanya Lie Ceng Loan. 

Pek Yun Hui tidak menyahut, melainkan memandang ke 
depan, Orang berbaju hijau itu pun sudah berhenti. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Adik Loan! Kita harus segera meninggalkan Mo Kui Ceh 
Yi ini." Pek Yun Hui mengalihkan pembicaraan sambil melesat 
ke depan. 

Lie Ceng Loan terpaksa menurut ia pun melesat ke depan 
mengikuti Pek Yun Hui. Namun gadis itu, justru tidak tahu 
kenapa Pek Yun Hui berduka mendadak? 

Bee Kun Bu terus berpikir, akhirnya memahami sedikit lalu 
memandang ke arah punggung orang baju hijau. 

Diam-diam Bee Kun Bu menarik nafas, lalu melesat ke 
depan, Tak lama kemudian, mereka sudah sampai di sebuah 
terowongan. Orang baju hijau berhenti seraya berkata. 

"Kalian bertiga terus saja menuju ke depan, nanti kalian 
akan berdiri di atas sebuah papan yang akan secara otomatis 
mengangkat kalian bertiga ke atas, sampai muncul di 
permukaan gurun pasir." 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan diam saja. 
Mendadak orang baju hijau mendorong mereka ke depan, 
sehingga membuat mereka bertiga terdorong ke atas papan, 
seketika papan itu bergerak ke atas, sedangkan orang berbaju 
hijau telah melesat pergi, dan dalam waktu sekejap ia telah 
hilang dari pandangan mereka. 

sementara Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
harus memejamkan mata, sebab ketika papan itu bergerak ke 
atas, pasir pun mulai berjatuhan 


Tak lama kemudian, mereka bertiga sudah berada di atas, 
di permukaan gurun pasir 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan segera 
meloncat ke samping beberapa depa, agar tidak merosot ke 
bawah lagi bersama papan tersebut Tidak seberapa lama 
kemudian mereka melihat sosok bayang berdiri tak jauh dari 
tempat itu. 
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"Sampai berjumpa nanti!" seru orang itu dan bersiap 
melesat pergi 

"Kawan, tunggu!" teriak Bee Kun Bu ketika melihat orang 
itu mau melesat pergi. "Aku ingin bicara sebentar!" 

"Tolong menolong dalam rimba persilatan memang wajar, 
maka saudara tidak perlu mengucapkan terima-kasih padaku," 
sahut orang itu. 

"Aku bukan ingin mengucapkan terimakasih, melainkan 
membicarakan urusan lain," ujar Bee Kun Bu. 

Orang itu tertegun, "Cepat bicaralah!" ujarnya. 

Bee Kun Bu mendekati orang itu dengan wajah serius, 

Saat ini dia dan Pek Yun Hui sudah tahu siapa orang itu, 
Bahkan Pek Yun Hui tahu apa sebabnya Bee Kun Bu ingin 
bicara padanya. 

Gadis itu ingin memanggil Bee Kun Bu, namun tak mampu 
mengeluarkan suara, sebab perasaannya sedang bergejolak 
dalam hati, juga merasa berduka sekali, sehingga tanpa sadar 
air matanya telah meleleh. 

Lie Ceng Loan berada di sisinya, Ketika melihat Pek Yun 
Hui mengucurkan air mata, gadis itu pun tereengang. Kini 
mereka bertiga sudah tidak memakai kedok yang 
menyeramkan lagi, maka tampak wajah Pek Yun Hui agak 
memucat 

"Kakak Pek kok menangis lagi?" tanya Lie Ceng Loan 
heran. 

Pek Yun Hui diam saja. 

sementara Bee Kun Bu sudah sampai di hadapan orang 
itu, ia menatapnya seraya memanggil 

"Saudara Sie Bun!" 

Begitu Bee Kun Bu memanggil demikian, badan orang itu 
tampak gemetar, seakan tergoncang hebat. 
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Setelah itu, ia pun melesat pergi 

Bee Kun Bu sudah menduga itu, maka secepatnya ia 
menjulurkan tangan menangkap lengan orang itu. 

Saudara Sie Buni Selama ini Kakak Pek tidak pernah 
melupakannya. Masa lalu kalian telah diceritakannya padaku, 
Hingga saat ini dia masih tetap mencintaimu Lalu apakah 
saudara begitu tega tidak mau menemui-nya?" ujar Bee Kun 
Bu. 


Usai berkata begitu, Bee Kun Bu menjulurkan tangannya 
menyambar kedok di muka orang itu, dan orang itu diam saja. 

Setelah kedok terbuka, tampak seraut wajah yang amat 
tampan Tidak salah, orang itu memang Sie Bun Yun yang 
pernah diceritakan Pek Yun Hui 

Saat ini, Pek Yun Hui memandangnya dengan air mata 
berderai, sedangkan Sie Bun Yun memandangnya dengan 
tertegun, mereka berdua saling memandang tak bergerak 
sama sekali 

Lie Ceng Loan yang tidak tahu apa-apa juga berdiri 
mematung di tempat sepasang matanya melirik Pek Yun Hui 
dan Sie Bun Yun dengan penuh keheranan 

Kemudian gadis itu memandang Bee Kun Bu. Ketika ia 
baru mau bertanya, Bee Kun Bu telah melesat ke arahnya. 

"Adik Loan! Mari kita ke tempat yang agak jauh!" 

"Kenapa sih?" tanya Lie Ceng Loan kebingungan 

"Kakak Pek ingin bicara sejenak dengan kawan itu, karena 
sudah sekian tahun mereka tidak bertemu," sahut Bee Kun Bu 
memberitahukan 

Lie Ceng Loan berpikir, sedangkan Bee Kun Bu telah 
menariknya ke tempat yang agak jauh. 

"Oooh!" Lie Ceng Loan manggut-manggut Telah terpikir 
sesuatu olehnya, sehingga matanya berbinar-binar "Kakak Bu, 
orang itu jantung hatinya Kakak Pek?" 
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"Benar." Bee Kun Bu mengangguk "Di antara Kakak Pek 
dan dia terdapat sedikit ada kesalahpahaman, dan karena itu 
mereka tidak bertemu sekian tahun." 

"Kakak Bu!" Air mata Lie Ceng Loan sudah meleleh 
"Mudah-mudahan tidak ada kesalah pahaman lagi di antara 
mereka, dan takkan berpisah selama-lamanya!" 

Bee Kun Bu mengangguk sambil memandang ke arah 
sana, Tampak Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun mulai saling 
mendekat 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan menarik nafas lega 
melihat itu, Semula mereka berdua masih khawatir Sie Bun 
Yun akan pergi, namun ternyata hal itu tidak terjadi Bahkan 
kini mereka sudah saling mendekat dan saling berhadapan 

"Saudara kecil, sudah lama... sudah lama kita tidak 
bertemu," ujar Sie Bun Yun terputus-putus. 

Sie Bun Yun masih memangil Pek Yun Hui sebagai 
saudara kecil Hal itu membuat Pek Yun Hui terharu, sedih dan 
berbagai perasaan pun timbul seketika, sebab pemuda itu 
masih tampak begitu menaruh perhatian padanya. 

Air mata Pek Yun Hui berderai, kemudian mendadak 
mendekap di dada Sie Bun Yun, dan isak tangisnya pun 
meledak seketika. 

Sie Bun Yun tertegun, lalu perlahan-lahan menjulurkan 
tangannya untuk merangkul Pek Yun Hui seraya berkata. 

"Saudara kecil,... Nona Pek... aku.,, aku sembarangan 
mempersalahkanmu." 

"Sudah beberapa kali aku bilang padamu, sebetulnya aku 
seorang gadis," ujar Pek Yun Hui terisak-isak, Tapi, engkau 
malah tidak pereaya." 

Pek Yun Hui mendongakkan kepalanya, ia memandang 
Sie Bun Yun dengan air mata bereucuran 
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"Kalau aku pereaya, bagaimana mungkin... adik Hung 
mengantar nyawanya di dasar jurang!" ujar Sie Bun Yun 
sambil menarik nafas panjang. 

"Kakak Yun.,,." Pek Yun Hui juga menarik nafas, "Apakah 
engkau masih membenciku dalam hati?" 

"Ketika adik Hung baru mati...." Sie Bun Yun tersenyum 
getir "Aku memang membencimu sampai ke tulang sumsum, 
namun kemudian pikiranku makin terbuka. Di gunung Taysan 
engkau menutur tentang kita pada saudara Bee dan Giok 
Siauw Sian Cu, aku juga berada di situ sehingga pikiranku 
semakin terbuka dan tidak membencimu lagi, sebab kuanggap 
semua itu merupakan takdir." 

Pek Yun Hui menarik nafas lega, inilah yang diharapkan 
nya selama dua tahun itu. 

Tapi adik Hung mati gara-garaku, itulah membuatku selalu 
merasa berdosa," ujar Pek Yun Hui sambil menggeleng- 
gelengkan kepala. 

"Sudah kukatakan, bahwa semua itu merupakan takdir." 

Sie Bun Yun menarik nafas panjang, "Di antara kita bertiga 
tidak ada yang bersalah dalam hal itu." 


"Kakak Yun!" Pek Yun Hui menatapnya dalam-dalam, "Kini 
engkau sudah tahu perasaanku?" 

"Aku sudah tahu kalau engkau adalah Lan Tay Kong Cu, 
aku.,,." Sie Bun Yun menggeleng-gelengkan kepala, "Aku.,, 
sungguh tidak berani memikirkan itu." 

"Pokoknya aku tidak akan kembali ke istana," ujar Pek Yun 
Hui tegas sambil membanting kaki, "Kita sama-sama kaum 
rimba persilatan...." 

"Adik Pek!" Sie Bun Yun tersenyum sambil mengecup 
pipinya, "Engkau jangan marah!" 
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Ketika Sie Bun Yun mengecup pipinya, seketika juga hati 
Pek Yun Hui berbunga-bunga, pipinya pun langsung memerah 
indah, kemudian memeluknya erat-erat. 

Betapa gembiranya Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
menyaksikan keadaan itu dan segera menghampiri mereka 

"Hi hi!" Lie Ceng Loan tertawa geli "Kakak Pek, tadi aku 
bertanya kenapa engkau menangis, namun engkau tidak mau 
mengaku, jahat sekali ya!" 

"Adik Loan!" Pek Yun Hui langsung melepaskan 
pelukannya. "Kalau engkau masih omong yang bukan-bukan, 
aku tidak menghiraukanmu lho!" 

"Kakak Pek!" Lie Ceng Loan menggenggam tangan-nya. 
"Aku tidak berani omong yang bukan-bukan tagi." 

"Saudara Sie Bun!" Bee Kun Bu menjura padanya, "Sejak 
Kakak Pek menuturkan tentang dirimu aku pun amat kagum 
dan salut, Akan tetapi, setelah saudara menghilang di gunung 
Taysan, kenapa bisa muncul di Mo Kui Ceh Yi?" 

"Saudara Bee, aku tidak bisa dibandingkan dengan-mu," 
ujar Sie Bun Yun merendah 

"Kalian berdua sudah usai bereakap-cakap belum?" sela 
Lie Ceng Loan. 

"Nona Lie, kita memang belum saling kenal," sahut Sie 
Bun Yun. Tapi engkau begitu mesra terhadap saudara Bee, 
maka aku pun tahu kalau engkau Nona Lie." 

"Kakak Sie Bun, sungguh pandai bicara." Wajah Lie Ceng 
Loan kemerah-merahan. 

Sie Bun Yun tersenyum. 

"Saudara Sie Bun, ketika engkau mengantar ulat Thian Mo 
pada kami, pada waktu itu kami pun merasa kenal pada mu. 
Namun sama sekali tidak menyangka kalau orang berbaju 
putih itu ternyata dirimu." ujar Bee Kun Bu. "Oh ya! Kenapa 
Saudara bisa bergabung dengan Mo Kui Ceh Yi?" 
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"Sungguh panjang kalau dituturkan," sahut Sie Bun Yun. 
Tempat ini masih dekat dengan Mo Kui Ceh Yi, lebih baik kita 
meninggalkan tempat ini dulu." 

"Benar." Pek Yun Hui mengangguk 

Mereka berempat lalu melesat pergi, Setelah hari mulai 
terang, mereka sudah berada di padang rumput, Kebetulan di 
sana terdapat sebuah telaga. Mereka berempat lalu duduk di 
pinggir telaga itu. 

Tampak ikan berenang di permukaan telaga, Lie Ceng 
Loan dan Pek Yun Hui segera mengambil ranting pohon, 
kemudian dipatah-patahkan dan sekaligus menyambit ikan- 
ikan itu. Tak seberapa lama, mereka berdua telah berhasil 
menyambit belasan ekor. 

Bee Kun Bu dan Sie Bun Yun menyalakan api, ikan-ikan 
itu pun dibakar Setelah itu, mereka menyantap ikan-ikan bakar 
itu dengan lahapnya. 

"Saudara Sie Bun!" ujar Bee Kun Bu sesuai me-nyantap, 
"Tuturkanlah kenapa Saudara berada di Mo Kui Ceh Yi itu!" 

"Terus terang, beberapa tahun lalu, aku sudah mendengar 
guru mengatakan, bahwa di antara Giok Bun Kwan dan Si Yi 
terdapat gurun pasir yang amat luas. Di tengah-tengah gurun 
pasir itu, terdapat orang-orang aneh yang berkepandaian 
tinggi, namun mereka sama sekali tidak berhubungan dengan 
dunia luar Tempat tinggal mereka disebut Mo Kui Ceh Yi 
(Perbatasan Setan Iblis), Guru pun menceritakan tentang Mo 
Kui Ceh Yi berikut orang-orang aneh itu, Ternyata guru pernah 
berada di Mo Kui Ceh Yi hampir setengah tahun, bahkan 
dapat keluar dengan selamat pula." 

Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan merasa 
girang sekali mendengar itu. Sebab mereka bertiga akan 
mengetahui tentang Tiga iblis Mo Kui Ceh Yi. "Saudara Sie 
Bun!" desak Bee Kun Bu. "Cepatlah ceritakan!" 

"Kalau diceritakan, sungguh panjang sekali," sahut Sie Bun 
Yun. 
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"Itu tidak apa-apa," ujar Pek Yun HuL "Kami memang ingin 
mengetahui jelas tentang Mo Kui Ceh Yi itu." 

"Seratus tahun yang lalu, ada kaum pedagang perhiasan 
bangsa Han. Mereka mengundang seorang pesilat Bu Lim 
untuk mengawal barang-barang dagangan mereka ke daerah 
Si Yi. Pesilat itu memang sangat terkenal, justru musufinya 
pun banyak-" Sie Bun Yun berhenti sejenak, lalu melanjutkan 
"Ketika mau berangkat, pesilat itu tahu kalau akan mengarungi 
gurun pasir Kalau musuh tahu dan menyerangnya, tentunya ia 
tidak bisa melawan karena cuma seorang diri, Karena itu, 
sebelum berangkat, ia menitipkan anak isteri nya secara diam- 
diam ke rumah mertuanya, Setelah itu, barulah ia berangkat! 
Akan te-tapi, kemudian ia berputar lagi ke rumah mertuanya 
menjemput anak isteri nya, lalu bergabung lagi dengan 
pedagang-pedagang perhiasan itu di Giok Bun Kwan...." 

"Kemudian bagaimana?" tanya Lie Ceng Loan 

"Walau mereka sekeluarga berangkat secara rahasia, tapi 
diketahui musuh-musuhnya juga," jawab Sie Bun Yun 
melanjutkan "Ketika mereka tiba di sebuah lembah, yang kini 
adalah Mo Kui Ceh Yi itu, musuh-musuh itu pun berhasil 
mengejar mereka." 

"Jadi terjadi pertarungan dahsyat?" tanya Bee Kun Bu. 

Tidak salah." Sie Bun Yun mengangguk "Musuh-musuh itu 
berjumlah tujuh orang yang berkepandaian tinggi. Maka 
mereka suami isteri bertempur mati-matian di lembah itu, dua 
lawan tujuh, pertempuran itu berlangsung hingga sehari 
semalam Walau sudah sama-sama teriuka, tapi pertempuran 
itu masih tetap berlanjut dengan sengit, Akhirnya mereka 
semua mati di dekat tebing...." 

"Bagaimana dengan anak mereka?" tanya Pek Yun Hui 
mendadak 

"Ketika pertempuran dimulai, anak itu langsung 
bersembunyi jawab Sie Bun Yun melanjutkan "Pada waktu itu, 
anak tersebut baru berusia dua belas tahun Salah seorang 
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musuh itu adalah seorang wanita iblis, yang suaminya mati di 
tangan pesilat itu, 

Wanita iblis itu mempunyai seorang putri yang baru 
berusia delapan tahun, juga dibawa serta ketika mengejar 
pesilat itu. Setelah sembilan orang itu mati, mereka berdua 
muncul dan sekaligus menangis sedih, Meskipun orang tua 
mereka saling bermusuhan tapi dalam hati mereka berdua 
tiada rasa permusuhan Kedua anak kecil itu tidak pernah 
meninggalkan Tionggoan, maka tidak tahu diri mereka berada 
di mana." 

"Kasihan!" ujar Lie Ceng Loan dan bertanya, "Kemudian 
bagaimana dengan kedua anak kecil itu?" 

"Kedua anak kecil itu berjalan tanpa arah tujuan." jawab 
Sie Bun Yun dan melanjutkan lagi, "Akhirnya mereka berdua 
menetap di lembah itu, Setelah dewasa mereka hidup sebagai 
suami isteri dan dikaruniai seorang putra." 


"Oh! Mereka pasti hidup bahagia sekali!" ujar Lie Ceng 
Loan sambil tersenyum 

"Benar." Sie Bun Yun manggut-manggut, "Mereka 
sekeluarga memang hidup bahagia sekali, Akan tetapi, pada 
suatu hari mendadak putra mereka jadi gila." 

"Hah?" Lie Ceng Loan terbelalak, dan matanya pun 
langsung bersimbah air, "Kemudian bagaimana? Apakah putra 
mereka akan sembuh?" 

"Mereka berdua sangat cinta dan sayang pada putranya, 
Maka begitu melihat putra mereka gila mendadak, mereka 
berdua berduka sekali, Akhirnya mereka berpikir harus pergi 
mencari tabib. Namun mereka tidak bisa keluar dari tempat itu, 
karena tempat itu dikelilingi tebing curam. Untung mereka 
sejak kecil sudah belajar ilmu silat, karena itu, mereka berlaku 
nekad memanjat tebing curam. Tapi..." 

"Tapi kenapa?" tanya Lie Ceng Loan cemas. 
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"Mereka berdua tetap tidak bisa keluar, sebab tidak 
berhasil memanjat tebing curam itu," jawab Sie Bun Yun. 
"Tentunya mereka berdua cemas sekali, Beberapa hari 
kemudian, terjadilah hal yang mengherankan karena anak itu 
sembuh mendadak, Kedua orang tuanya sangat heran, maka 
bertanya pada anak itu, Barulah mereka tahu bahwa anak 
mereka di suatu tempat mencium semacam bau, sehingga jadi 
gila, Bagaimana anak itu bisa sembuh sendiri, anak itu pun 
merasa heran. 

Oleh karena itu, kedua orang tuanya tahu bahwa di tempat 
itu pasti terdapat binatang beracun, Maka mereka mengajak 
anak itu pergi ke tempat "tersebut, Tempat itu merupakan 
sebuah gua. Mereka berdua tidak berani langsung masuk, 
melainkan menangkap seekor kelinci, lalu dilempar ke dalam 
goa itu, Tak lama kelinci itu pun berubah gila, Mereka berdua 
terus menyelidik Akhirnya mereka baru tahu bahwa di dalam 
goa itu terdapat semacam hawa, Siapa pun yang mencium 
hawa itu, akan menjadi gila, Mereka pun menemukan gua lain. 
Dari dalam gua itu tersebar bau pedas, Siapa pun mencium 
bau itu, akan kehilangan tenaga murni," 

Bee Kun Bu manggut-manggut, "Setelah itu apa yang 
diperbuat mereka berdua?" 

"Mereka berpikir ingin mengambil hawa dan bau itu, 
Dengan cara tertentu akhirnya mereka berhasil juga 
mengambilnya," Sie Bun Yun melanjutkan. "Akhirnya mereka 
berdua pun berpikir membuat sebuah terowohg-an yang bisa 
menembus ke luar 

Dua puluh tahun kemudian, barulah mereka berhasil 
membuat terowongan itu, Kemudian mereka pun menjadi 
suami istert, Setelah kedua orang tua itu meninggal, wanita 
iblis itu semakin menggila dan mengganas, Namun masih 
untung ia hanya bergerak di sekitar gurun pasir saja, Maha 
Iblis, iblis Ke dua dan Ke tiga adalah putra putri wanita iblis 
itu." 


itu sungguh di luar dugaan!" ujar Pek Yun Hui. 
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" Wanita iblis itu menamakan tempat tersebut sebagai Mo 
Kui Ceh Yi/" tambah Sie Bun Yun, "Sedangkan kekuatan Mo 
Kui Ceh Yi kian hari kian meningkat, bahkan wanita iblis itu 
pun tahu bagaimana cara memunahkan kedua jenis racun itu." 

"Obat apa yang dapat menyembuhkan orang gila karena 
racun itu?" tanya Pek Yun Hui mendadak. 

"Guruku tidak tahu itu, sedangkan aku sendiri pun tidak 
berhasil menyelidikinya," jawab Sie Bun Yun sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 

"Kenapa gurumu datang di Mo Kui Ceh Yi itu?" tanya Lie 
Ceng Loan. 

"Guruku mendengar desas-desus tentang Mo Kui Ceh Yi, 
maka beliau pergi ke sana untuk menyelidiki sebetulnya 
tempat apa Mo Kui Ceh Yi itu," jawab Sie Bun Yun 
memberitahukan. "Lagi pula teman guruku telah bergabung di 
sana, dan mengajak guruku untuk bergabung dengan Mo Kui 
Ceh Yi. 

Guruku tergolong sesat dan lurus, karena itu guruku pun 
bergabung dengan nomor yang cukup tinggi, Kemudian 
guruku baru tahu kalau tindakan mereka itu sangat kejam. 
Namun guruku sendiri tidak mampu melawan mereka, 
sehingga akhirnya kabur Setelah itu, guruku pun langsung 
mengganti nama dan menjuluki dirinya sebagai Ku Ciok 
Sianjin." 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut 

"Setelah aku terluka di gunung Taysan, karena tidak mau 
bertemu adik Pek, maka aku pun meninggalkan gunung 
Taysan menuju ke gurun pasir Si Yi. Kebetulan aku melihat 
beberapa orang berbaju putih sedang ber-cakap-cakap, 
Kemudian aku menghampiri mereka, dan memberitahukan 
bahwa diriku juga dari golongan sesat Aku bertarung melawan 
kaum lurus sehingga terluka parah dan tiada tempat berteduh 
Sebab itu mereka membawaku ke tempat Mo Kui Ceh Yi. 
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Pada waktu itu, aku dalam keadaan putus asa, sehingga 
ingin mengorbankan nyawaku demi memusnahkan Mo Kui 
Ceh Yi itu, Tapi setelah aku berada di sana, barulah aku tahu 
betapa lihaynya Tiga iblis itu. Bahkan aku pun melihat Na 
Locianpwee dan Kun Lun Sam Cu menjadi gila hanya karena 
kena kibasan lengan baju Maha Iblis, Memang lihay sekali 
hawa beracun itu, Walau kita sudah menutup pernafasan, 
tetap kena juga." 

"Pantas guruku dan Kun Lun Sam Cu jadi gila!" ujar Pek 
Yun Hui manggut-manggut 

"Sebetulnya hawa yang bisa membuat orang gila dan bau 
pedas yang bisa melenyapkan tenaga murni orang itu berasal 
dari binatang atau tumbuh-tumbuhan?" tanya Bee Kun Bu. 

"Mungkin berasal dari semacam binatang," jawab Sie Bun 
Yun menjelaskan "Hawa dan bau pedas itu ditampung di 
dalam kantong kulit kambing, Namun sayangnya aku sama 
sekali tidak tahu obat penawar hawa yang membuat orang gila 
itu, Setelah aku bergabung dengan Mo Kui Ceh Yi, aku 
menjadi tahu bahwa Tiga iblis itu menginginkan Kui Goan Pit 
Cek. 

Lagi pula mereka memang berniat menguasai rimba 
persilatan Tionggoan, maka mereka mengutus orang- 
orangnya pergi ke Tiong-goan untuk mencuri Kui Goan Pit 
Cek. Aku pun ingin kabur untuk menyampaikan berita ini pada 
kalian, tapi kalian justru telah menyelinap ke dalam Mo Kui 
Ceh Yi." 

"Atas pertolongan Saudara, kami sungguh berterima- 
kasih!" ucap Bee Kun Bu. 

"Kalau saudara Bee mengucapkan demikian, kita malah 
akan merasa asing," sahut Sie Bun Yun sambil tertawa. 

"Maaf, saudara Sie Bun!" Bee Kun Bu tersenyum. 

"Heran!" ujar Pek Yun Hui setelah berpikir sejenak 
"Apakah benar Tiga iblis itu masih mempunyai ayah? Tapi 
kenapa ayah mereka tidak berada di Mo Kui Ceh Yi?" 
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"Eh?" Sie Bun Yun tampak tereengang "Bagaimana Nona 
bisa tahu itu?" 

"Begitu....," Tutur Pek Yun Hui tentang omong kosongnya 
itu, sebaliknya malah benar adanya. 

Sie Bun Yun manggut-manggut sambil tersenyum "Aku 
justru masih merasa heran, kenapa Tiga iblis mendadak 
meninggalkan Mo Kui Ceh Yi, ternyata karena akalmu!" 

"Engkau tahu tentang ayah mereka?" tanya Pek Yun Hui. 

"Sebenarnya ayah mereka sudah lama meninggalkan Mo 
Kui Ceh Yi, hingga kini tidak pernah pulang, Mereka sudah 
mati atau masih hidup tiada seorang pun mengetahui nya," 
jawab Sie Bun Yun. . 

"Kalau begitu..." ujar Pek Yun Hui. "Maha iblis dan iblis Ke 
dua pasti berangkat ke Thai Ouw." 

"Benar." Sie Bun Yun mengangguk "Mereka berdua masih 
tidak tahu iblis Ke tiga sudah mati. Maka alangkah baiknya 
kalau kita juga berangkat ke Thai Ouw menyusul mereka." 

"Kita semua bukan tawan mereka, untuk apa kita menyusul 
ke sana?" tanya Pek Yun Hui. 

"Kupikir mereka melakukan perjalanan jauh, tentunya 
hanya membawa sedikit racun itu. Kalau kita dapat membuat 
mereka menghabiskan racun itu, bukankah kita akan bisa 
mengalahkan mereka?" sahut Sie Bun Yun. 

"Benar." Lie Ceng Loan tertawa sambil bertepuk-tepuk 
tangan "Itulah akal yang jitu, Ayohf Mari kita berangkatl" 

"Baiklah." Pek Yun Hui mengangguk 

Mereka berempat langsung pergi ke Giok Bun Kwan, 
Namun tidak beristirahat di situ, hanya membeli makanan 
kering, lalu melanjutkan perjalanan lagi menuju Thai Ouw.,. 

Setelah tiba di daerah Ho Lam, mereka berempat sama 
sekali tidak mendengar berita tentang Maha iblis dan iblis Ke 
dua. Oleh karena itu mereka merasa heran, Karena tidak 
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mungkin ke dua iblis itu tidak menanyakan jalan pada orang, 
sedangkan ke dua iblis itu tidak pernah memasuki Tionggoan. 
Bagaimana mungkin mereka tahu jalan menuju Thai Ouw? 
Tentunya mereka sepanjang jalan harus bertanya pada orang. 

Sebab itu, mereka berempat merasa ada sesuatu yang 
tidak beres, namun tetap menuju ke Thai Ouw. 

Hari itu, mereka berempat sudah menyeberang Tiang 
Kang (Cang Ciang) menuju Kang Lam. kebetulan saat itu 
musim semi, maka betapa indahnya daerah Kang Lam itu, 
Kang Lam memang tersohor akan panorama dan wanita 
cantiknya. Kaum wanita di daerah Kang Lam sangat lembut 
dan ramah tamah serta cantik jelita, Hawa udara di sana pun 
menyegarkan di musim semi. 

Malam harinya, mereka berempat menginap di kuil Kim 
San Si, Hari berikutnya mereka berempat sudah melanjutkan 
perjalanan lagu Kemudian mereka tiba di kota Ceng Kang dan 
sekaligus membeli empat ekor kuda. 

Kini mereka melanjutkan perjalanan dengan menunggang 
kuda, Setelah meninggalkan kota Ceng Kang kira-kira belasan 
mil kemudian, mereka mendengar suara derap kaki kuda di 
belakang. 

Mereka berempat segera menoleh, tampak dua ekor kuda 
berlari kencang ke arah depan. Agar tidak menghalangi kuda- 
kuda itu, maka mereka berempat menghentikan kuda masing- 
masing di pinggir jalan. 

Akan tetapi, kedua ekor kuda itu mendadak berhenti dan 
salah seorang langsung meloncat turun sambil menjura ke 
arah mereka. 

"Maaf" ucap orang itu lalu bertanya, "Yang mana Bee 
siauhiap?" 

Bee Kun Bu tertegun Orang itu menanyakan dirinya, 
namun ia tidak kenal mereka, Karena sikap orang itu sangat 
sopan, Bee Kun Bu pun menyahut 
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"Aku Bee Kun Bu. Siapa kalian berdua?" 

"Kami anak buah Tee Ju Liong, Hari ini kami memperoleh 
berita bahwa ada empat orang akan melewati tempat ini. 
Salah seorang mirip Bee siauhiap, maka Tee Ju Liong 
mengutus kami ke mari untuk mengundang Bee siauhiap ke 
tempat tinggalnya." 

Barulah Bee Kun Bu tahu kalau orang itu anak buah Tee 
Ju Liong, yaitu kepala cabang ekspedisi Thian Liong. 

Terhadap Tee Ju Liong, Bee Kun Bu memang terkesan 
baik. Walau Tee Ju Liong adalah kepala cabang ekspedisi 
Thian Liong, namun ia orang jujur dan bersih dari segala 
kejahatan 

Kalau tiada urusan penting, Bee Kun Bu pasti mampir di 
tempat tinggal Tee Ju Liong, Namun berhubung kini harus 
melanjutkan perjalanan ke Thai Ouw, maka ia terpaksa 
menolak 

"Terimakasih atas undangan Tee Ju Liong, tapi aku 
sedang punya urusan penting, maka lain kali saja aku akan 
mengunjunginya." 

"Bee siauhiap!" bisik salah seorang itu. Tee Ju Liong, 
bilang baru-baru ini dia menemukan suatu urusan aneh, dan 
harus diberitahukan pada Bee siauhiap." 

Hati Bee Kun Bu tergerak mendengar ucapan orang itu. 
Pek Yun Hui pun segera bertanya pada kedua orang itu 

"Kalau begitu, kenapa dia tidak datang ke sini?" 

"Justru dikarenakan urusan aneh itu....M Kedua orang itu 
memberi hormat pada Pek Yun Hui. "Mendadak tenaga 
murninya lenyap, maka dia tidak bisa ke mari, sehingga harus 
mengutus kami." 

Sie Bun Yun, Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan tertegun mendengar ucapan itu, dan mereka saling 
memandang. 
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"Dia berada di mana, harap kalian berdua harus 
menunjukkan jalan!" ujar Bee Kun Bu. 

"Mari ikut kami!" Orang itu meloncat ke punggung kuda, 
Mereka lalu kembali ke kota Ceng Kang lagi. 

Tak lama mereka sudah memasuki kota tersebut, 
kemudian mengambil arah timur Setelah melewati beberapa 
tikungan, sampailah mereka di suatu tempat yang agak sepi, 
dan melihat sebuah rumah besar di situ. 

Mereka menuju ke rumah tersebut dan berhenti di depan 
pintu, Sesaat kemudian muncullah seseorang menyambut 
mereka. 

"Bee siauhiap sudah datang?" tanya orang itu. 

"Sudah, Majikan berada di mana?" sahut salah seorang 
utusan. 

"Majikan berada di halaman belakang sedang menunggu 
Bee siauhiap." Orang itu memberitahukan 

Kedua orang utusan itu segera meloncat turun dari 
punggung kuda, lalu menjura pada Bee Kun Bu seraya 
berkata. 

"Harap kalian berempat turun, silakan ke halaman 
belakang menemui majikan kami!" 

Bee Kun Bu langsung meloncat turun, begitu pula yang 
lainnya, Pek Yun Hui segera berbisik 

"Kun Bu, menurut pendapatmu, apakah ini merupakan 
suatu jebakan bagi kita?" 

"Suatu jebakan?" Bee Kun Bu mengerutkan kening. 

Pek Yun Hui tidak menyahut, melainkan membalikkan 
badannya, lalu memberi isyarat pada Sie Bun Yun dan Lie 
Ceng Loan agar mereka turun, Setelah itu, barulah Pek Yun 
Hui menjawab 
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Tee Ju Liong itu begitu menghormatimu tapi kenapa bukan 
dia sendiri yang menyambutmu tetapi malah menyuruh orang 
lainT" 

"Mungkin tenaga murninya telah lenyap, maka tidak bisa 
bergerak," ujar Bee Kun Bu. 

"Engkau sungguh polos!" Pek Yun Hui tersenyum "Kalau 
dia tidak bisa bergerak, kenapa masih menunggumu di 
halaman belakang?" 

Bee Kun Bu terdiam, tidak tahu harus bilang apa. 

"Kalau begitu, lebih baik kita tidak usah masuk," ujarnya 
kemudian dengan suara rendah. 

"Kita justru harus masuk," sahut Pek Yun Hui. "Kita harus 
tahu dia ingin berbuat apa terhadap kita." 

Bee Kun Bu mengangguk Mereka lalu mengikuti kedua 
orang itu ke dalam Setelah melewati ruangan besar, mereka 
melihat sebuah pintu. 

Keluar dari pintu itu, mereka melewati sebuah jalan kecil, 

Di sisi jalan itu dihiasi dengan pohon bambu yang melambai- 
lambai lembut terhembus angin, sehingga tampak indah 
sekali. 


sementara Bee Kun Bu, Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Lie 
Ceng Loan bersiap-siap menghadapi segala kemungkinan 

Tak seberapa lama kemudian, mereka sudah sampai di 
sebuah tempat beristirahat yang ada di tengah-tengah telaga 
buatan Akan tetapi, tidak tampak Tee Ju Liong berada di situ. 

"Majikan berada di dalam, harap kalian masuk saja!" ucap 
orang itu sambil menjura. 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui, lalu mendadak mencengkeram 
lengan ofang itu. "Ada jebakan apa di sini? Ayoh, cepat 
bilang!" 
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"Je... jebakan apa?" Wajah orang itu meringis. 

"Kenapa kalian membawa kami ke mari?" tanya Sie Bun 
Yun membentak 

"Kami... kami diutus majikan untuk menjemput kalian," 
sahut orang itu terputus-putus, "Entah apa sebabnya, 
kepandaian majikan kami lenyap begitu saja." 

"Kalau kepandaiannya lenyap, kenapa dia berada di dalam 
tempat ini?" tanya Sie Bun Yun 

Kami... kami sama sekali tidak tahu. Tuan, lepaskanlah 
kami!" Orang itu memohon. 

Sie Bun Yun melihat mereka memang tidak berbohong 
maka lalu memandang Pek Yun Hui seraya berkata. 

"Mari kita ke dalam saja!" 

Pek Yun Hui mengangguk dan sekaligus menotok jalan 
darah orang itu. sedangkan Bee Kun Bu juga menotok jalan 
darah orang yang satu lagi, Dari tadi orang tersebut cuma 
berdiri tertegun 

Sie Bun Yun mendorong pintu, Tiada suara apa pun di 
dalam, Kemudian ia melangkah ke dalam, diikuti Pek Yun Hui, 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 

Di dalam ruangan itu tidak tampak siapa pun, hanya 
terdapat sebuah meja dan lima buah kursi, Di atas meja itu 
sudah tersedia lima buah cangkir dan sebuah guci arak. 

Mereka berempat saling memandang Pada waktu 
bersamaan terdengarlah suara yang serak. 

"Apakah Bee siauhiap sudah datang? Maaf, aku tidak bisa 
menjemput kalian!" Mendadak dinding ruang itu terbuka, dan 
tampak seorang tua berjalan ke luar dengan menggunakan 
sebuah tongkat 

Bee Kun Bu mengenalinya, Orang itu tidak lain adalah Tee 
Ju Liong. Memang mengherankan orang tua itu tampak tak 
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bertenaga sama sekali, Kalau begitu, kepandaiannya sudah 
pasti lenyap. 

Mereka berempat saling memandang dengan penuh 
keheranan Setelah itu Pek Yun Hui menyahut 

Terimakasih atas undanganmu!" 

"Aaakh.J" Tee Lu Jiong menarik nafas panjang, "Jangan 
mengucapkan begitu, Pek Lie Hiap! Kini aku sudah bukan 
kepala cabang ekspedisi Thian Liong lagi," 

"Kami masih ada urusan penting lain," ujar Pek Yun Hui. 
"Kenapa kepandaianmu bisa lenyap? Bolehkah kami tahu 
sebab musababnya?" 

"Urusan ini sungguh panjang kalau dituturkan." Tee Ju 
Liong menghela nafas lagi, "Sebetulnya yang mengundang 
kalian ke mari bukan aku...." 

"Siapa yang undang kami ke mari?" Tanya mereka 
berempat serentak 

"Sobat Tee!" ujar Bee Kun Bu kemudian. "Kami 
menganggapmu sebagai kawan, maka kami ke sini. Ke-napa 
engkau malah plintat-plintut sekarang? Kalau demi-kian, lebih 
baik kami mohon pamit saja." 

Tunggu, Bee siauhiapt" ujar Tee Ju Liong. "Aku harus 
menjaga rahasia dirinya, Namun apabila sudah waktunya, dia 
pasti muncul." 

"Oh?" Bee Kun Bu mengerutkan kening. 

"Bee siauhiap!" Tee Ju Liong tertawa, "Kalau kalian 
berempat bergabung, mungkin tiada tanding di kolong langit 
ini, kenapa kini malah takut ada jebakan di sini?" 

Ucapan tersebut membuat mereka berempat merasa tidak 
enak dalam hati, tapi tetap bereuriga akan sikap Tee Ju Liong 
yang misterius itu A 

"Kami justru ingin melihat siapa orang itu." ujar Pek Yun 
Hui dingin. 
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"Kafau begitu, mari ikut aku!" ajak Tee Ju Liong sambit 
berjalan ke pintu rahasia itu. 

Mereka berempat mengikutinya dari betakang. Ke-luar dari 
pintu rahasia itu dan tak lama kemudian, mereka sudah 
sampai di sebuah taman yang amat indah, Empat pelayan 
langsung mempersilakan mereka duduk. 

"Sebetulnya siapa orang itu?" tanya Lie Ceng Loan setelah 
duduk, "Kenapa harus begitu misterius sih?" 

Sesungguhnya kalian sudah mengenalnya," sahut Tee Ju 
Liong, "Oh ya, siapa orang gagah ini?" 

"Dia teman baik kami," jawab Pek Yun Hui. "Nama-nya Sie 
Bun Yun." 

"Sobat Tee!" Sie Bun Yun menjura, "Kupikir sudah 
waktunya kita mengundang orang itu ke mari." 

Tee Ju Liong segera memandang ke arah suatu tempat, 
dan di sana tampak sosok bayangan. 

Mereka berempat pun memandang ke sana, Ter¬ 
belalaklah Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, 
Mereka bertiga bukan terkejut, melainkan tertegun karena 
tidak menyangka kalau orang itu akan muncul di situ. 

Keberadaannya di tempat ini sungguh membuat Bee Kun 
Bu, Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan terheran-heran dan tidak 
habis berpikir Sebab setahu mereka, gadis itu berada di kuil 
Yang Sim Am mendampingi ibunya, Tapi kenapa mendadak 
muncul di sini? Lagi pula kemunculannya tidak memakai 
pakaian biarawati, melainkan memakai pakaian hitam. 

Begitu melihat gadis itu, Pek Yun Hui teringat pada Na 
Siao Tiap, karena kedua gadis itu pun mencintai Bee Kun Bu, 
Kini gadis itu muncul lagi, apakah akan menimbulkan badai 
asmara seperti dulu? 

Perlahan-lahan Souw Hui Hong berjalan ke arah mereka, 
Dari air mukanya dapat dilihat bahwa ia sedang menekan 
suatu gejolak dalam hatinya. 
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"Nona souw!" ucap mereka serentak, "Selamat ber-temu!" 

Souw Hui Hong tersenyum, lalu duduk dan memandang 
Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan seraya berkata. 

"Selamat bertemu!" 

"Kakak Hui Hong!" Lie Ceng Loan tertawa gembira. 

"Engkau mulai berkecimpung di rimba persilatan lagi ya? 
Memang lebih baik engkau berpakaian begini dari pada harus 
berpakaian biarawati." 

"Adik Loan!" Souw Hui Hong menatapnya, "Sudah sekian 
lama kita tidak bertemu, tetapi engkau tetap mempesonakan 
Sungguh beruntung Tuan Bee punya kekasih yang begitu 
cantik jelita!" 


Kini Pek Yun Hui sudah berlega hati, sebab di tempat ini 
bukan merupakan suatu jebakan, Tapi ia justru merasa heran 
dan bingung, kemunculan Souw Hui Hong dengan cara 
misterius, sebetulnya dikarenakan apa? 

"Idih!" Lie Ceng Loan tertawa dengan wajah memerah 
"Kakak Hui Hong suka menggoda ah!" 

"Aku tidak menggoda, tapi mengatakan yang se¬ 
sungguhnya." Souw Hui Hong tersenyum. 

"Nona Souw!" Pek Yun Hui memandangnya dalam-dalam 
"Padahal engkau tinggal di Yang Sim Am di Toan Hun Ya, 
kenapa kini berada di sini?" 

"Sudah setengah bulan aku meninggalkan Yang Sim Am," 
jawab Souw Hui Hong memberitahukan. "Aku pun sudah pergi 
ke gunung Kwat Cong San, tapi gua Thian Kie telah rusak 
berat, sedangkan kalian tidak ada di sana." 

"Kakak Hui Hong!" Lie Ceng Loan memandangnya, 
"Engkau sama sekali tidak bertemu seorang pun di sana?" 
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"Ya." Souw Hui Hong mengangguk "Aku terus 
menanyakan jejak kalian, namun tiada seorang pun menge¬ 
tahuinya. Tapi ada juga yang bilang bahwa kalian pergi ke 
istana Pit Sia Kiong dan lain sebagainya. Karena itu, aku tidak 
tahu harus ke mana mencari kalian." 

"Oh?" Lie Ceng Loan terbelalak 

"Aku ke sana ke mari." lanjut Souw Hui Hong, "Kebetulan 
aku melihat kalian di kota Ceng Kang, maka aku pun ingat 
tempat ini, dan sekaligus mengundang kalian ke mari." 

"Ternyata begitu!" ujar Sie Bun Yun, "Semula kami 
mengira kalau sobat Tee ingin menjebak kami." 

"Aku khawatir kalian tidak mau ke mari, apabila tahu aku 
yang undang," Souw Hui Hong tersenyum. "Maka aku minta 
tolong pada paman Tee." 

"Kalau kami tahu Kakak Souw yang undang, kami pasti 
lebih cepat ke mari," ujar Lie Ceng Loan. 

"Oh?" Souw Hui Hong menatapnya. 

"Tentu." Lie Ceng Loan manggut-manggut. 

"Nona Souw!" tanya Pek Yun Hui. "Sebetulnya ada urusan 
apa engkau mengundang kami ke mari?" 

"Apakah kalian tahu?" Wajah Souw Hui Hong berubah 
serius, "Co Hiong, suhengku telah kembali ke Toan Hun Ya?" 

"Aku tahu, Di tengah jalan aku pernah bertemu 
dengannya," sahut Lie Ceng Loan. 

"Kalian tahu, dia ke Toan Hun Ya bukan untuk bertobat," 
ujar Souw Hui Hong dengan kening berkerut-kerut 

"Apakah...." Pek Yun Hui tertegun "... dia berniat jahat lagi 
terhadapmu?" 

"Tidak sih!" jawab Souw Hui Hong, "Hanya saja aku 
merasa heran...." 

"Kenapa heran?" tanya Bee Kun Bu. 
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"Kelihatannya... kitab pusaka Kui Goan Pit Cek berada di 
tangannya." Souw Hui Hong memberitahukan itu. 

"Benarkah itu?" tanya Pek Yun Hui terkejut "Kelihatannya 
benarH kata Souw Hui Hong "Nona Souw, dari mana engkau 
mengetahuinya?" tanya Pek Yun Hui. "Maukah engkau 
menjelaskan? 

Sebab kalau benar Kui Goan Pit Cek jatuh ke tangannya, 
itu sungguh membahayakan." 

"Oleh karena itu, aku meninggalkan Yang Sim Ara untuk 
mencari kalian." ujar Souw Hui Hong dan melanjutkan 
"Sebulan lalu, dia pulang mendadak Tentunya sangat 
mengherankan ibu dan aku. ibu terpaksa me-nyambutnya, 
sedangkan aku tetap berada di ruang me-ditasi, setelah ibu 
menemuiku, barulah aku tahu ayahku telah mati." 

"Benar Kami pun telah melihat mayat ayahmu." ujar Bee 
Kun Bu memberitahukan sambil menarik nafas. 

"Dia...." Mata Souw Hui Hong sudah basah, "Dia bilang 
ayahku mati di tangan Na Siao Tiap, Tuan Bee, apakah itu 
benar?" 

"Bagaimana kematian ayahmu, aku sungguh tidak tahu," 
sahut Bee Kun Bu. 

"Adik Loan!" Souw Hui Hong menatapnya, "Engkau pasti 
tahu, katakanlah padaku!" 

Lie Ceng Loan terbelalak dan mulutnya terbungkam 
seketika, Segeralah Pek Yun Hui berkata. 

"Nona Souw, ayahmu bersekongkol dengan para iblis luar 
perbatasan dengan maksud ingin menguasai rimba 
persilatan...." 

"Nona Pek!" potong Souw Hui Hong, Tidak perlu kau 
katakan lagi, aku sudah tahu, Aku justru ingin tahu jelas, siapa 
pembunuh ayahku." 
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"Nona Souw!" Bee Kun Bu terkejut, "Biasanya engkau 
berhati lapang, kenapa kali ini jadi begini?" 

"Kalian boleh berlega hati. Na Siao Tiap berkepandaian 
tinggi, maka kalaupun aku mendendamnya, itu cuma 
mendendam dalam hati saja." 

"Nona Souw, engkau jangan mempereayai omongan Co 
Hiong," tandas Bee Kun Bu mengingatkan 

"Maka...." Air mata Souw Hui Hong berderai-derai, "Aku 
ingin mendengar jelas tentang itu, apakah omongannya boleh 
dipereayai atau tidak." 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu segera memandang Lie 
Ceng Loan, dan kemudian gadis itu langsung ber-kata. 

"Kakak Hui Hong, aku sama sekali tidak tahu bagaimana 
kematian ayahmu." 

"Tapi engkau pasti mengetahui sesuatu." Souw Hui Hong 
memandangnya dengan air mata bereucuran "Aku ingin 
mendengar sesuatu itu!" 

Lie Ceng Loan mengerutkan kening berpikir kemudian 
menutur tentang dirinya dan Na Siao Tiap melihat Co Hiong 
menuju telaga kering, kemudian Na Siao Tiap menjaga di luar 
gua. Setelah itu, ia cuma melihat mayat Souw Peng Hai, 
sedangkan Na Siao Tiap dan Co Hiong entah hilang ke mana. 

"Adik Loan!" Wajah Souw Hui Hong berubah hijau, 
"Terimakasih atas penuturanmu!" 

"Siapa yang membunuh ayahmu, aku justru tidak tahu 
sama sekali," ujar Lie Ceng Loan. 

"Itu sudah cukup, sebab apa yang engkau tuturkan, hampir 
sama seperti "apa yang dituturkan Co Hiong," sahut Souw Hui 
Hong. 

"Co Hiong menuturkan apa?" tanya Pek Yun Hui. 

"Ha ha!" Souw Hui Hong tertawa tidak wajan "Itu tidak 
perlu kuberitahukan Lebih baik kita membicarakan urusan 
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penting saja. Apakah Kui Goan Pit Cek berada pada kalian 
sekarang?" 

Tidak, Na Siao Tiap justru telah kehilangan Kui Goan Pit 
Cek itu." sahut Pek Yun Hui. 

"Kalau begitu..." seru Souw Hui Hong tak tertahan "Itu 
memang benar, Apa yang kulihat memang benar." 

"Kakak Hui Hong!" Lie Ceng Loan kebingungan "Engkau 
melihat apa? Katakanlahi" 


"Nona Souw, engkau melihat apa sehingga membuat 
engkau begitu emosi?" tanya Pek Yun Hui. 

"Sepuluh hari setelah dia pulang, pada suatu malam telah 
terjadi urusan yang di luar dugaan Dalam sepuluh hari itu, aku 
sama sekali tidak bertemu dengannya, sehingga malam itu...." 
Berkata sampai di situ, Souw Hui Hong memandang Bee Kun 
Bu sambil melanjutkan "Mendadak aku teringat akan kejadian- 
kejadian yang telah berlalu, karena itu, aku pun tidak bisa tidur 
Aku berjalan ke luar, dan tak seberapa jauh, aku melihat 
segulung sinar putih." 

"Hah?" seru Lie Ceng Loan tak tertahan 

"Adik Loan, kenapa engkau?" tanya Bee Kun Bu, karena 
gadis itu berseru begitu mendadak sehingga mengejutkan 
nya. 

"Aku...." Wajah Lie Ceng Loan kemerah-merahan "Ketika 
aku mendengar Kakak Hui Hong mengatakan segulung 
cahaya putih, aku pun teringat setelah meninggalkan 
pegunungan Altai Taysan dan berpisah dengan Kakak Kun Bu 
hingga bertemu Co Hiong. Aku pun seakan pernah melihat 
cahaya itu." 

"Heran!" Pek Yun Hui mengerutkan kening, "Se-betulnya 
segulung cahaya putih itu merupakan benda apa?" 
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"Ketika itu aku pun merasa heran Selama itu di tempat 
tersebut sangat tenang dan damai, tidak pernah terjadi hal-hal 
yang aneh, justru gulungan cahaya putih bergerak-gerak 
seakan hidup, Bukankah amat meng-herankan?" 

Semua orang menahan nafas sambil mendengarkan 
dengan penuh perhatian, karena sangat misterius apa yang 
diceritakan Souw Hui Hong. 

Setelah melihat segulung cahaya putih itu, semula Souw 
Hui Hong memang terkejut dan tertegun, namun kemudian 
malah girang sekali. 

Ternyata gadis itu yakin, gulungan cahaya putih itu adalah 
bayangan Bee Kun Bu, maka ia melangkah ke depan dan 
nyaris berseru. 

Akan tetapi, mendadak ia berhenti, sebab ia ingat Bee Kun 
Bu selalu berlaku terang-terangan. Kalupun ia ingin menemui 
Souw Hui Hong, tidak perlu melakukan hal aneh seperti itu. 

Karena berpikir begitu, ia pun memperlambat langkahnya 
menuju tempat itu, dan sekaligus bersembunyi sambil 
mengintip. 

Gulungan cahaya putih itu semakin tampak jelas, Ternyata 
adalah Co Hiong saudara seperguruannya, Be-tapa 
terkejutnya Souw Hui Hong, dan ia pun terus mengintip 
dengan penuh perhatian 

Cahaya putih itu ternyata sebatang jarum yang menyerupai 
pedang panjang, hanya saja berbentuk bulat Kelihatannya Co 
Hiong sedang melatih semacam ilmu silat, sehingga senjata 
itu berkelebat-kelebat menimbulkan cahaya putih. 

Tak seberapa lama kemudian, Co Hiong berhenti lalu 
mengeluarkan sebuah kitab dari dalam baju nya. Sebab 
berjarak agak jauh, Souw Hui Hong tidak dapat melihat kitab 
apa itu. 
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Co Hiong terus membaca kitab tersebut, kemudian berlatih 
lagi dengan senjata yang berupa jarum panjang tersebut, 
Setelah itu, harus mendongakkan kepala sambil tertawa gelak. 

"Sungguh hebat dan lihay ilmu silat Sam Im Sin Ni!" 
gumamnya, "Ha ha! Lewat setahun, aku pun tidak akan takut 
terhadap Pek Yun Hui lagi!" 

Seusai bergumam, Co Hiong berjalan mondar-mandir di 
tempat itu seakan sedang memikirkan sesuatu dan bergumam 
lagi. 

Tapi Na Siao Tiap gadis sialan itu, memang sulit dihadapi! 
Hmmm!" Co Hiong tertawa dingin beberapa kali. 

Berselang beberapa saat kemudian, dengan hati-hati 
sekali Co Hiong menyimpan senjata itu, kemudian badannya 
bergerak dan langsung tidak kelihatan lagi. 

Seketika Souw Hui Hong berpikir, kedatangan Co Hiong ke 
kuil Yang Sim Am, bertujuan bukan untuk bertobat, melainkan 
menggunakan tempat yang sepi itu untuk meatih ilmu silat, 
setelah itu akan muncul di rimba persilatan lagi. 

Namun Souw Hui Hong sama sekali tidak tahu, dari mana 
senjata yang menyerupai jarum itu, juga tidak tahu kitab apa 
yang ada di dalam baju Co Hiong. 

selanjutnya beberapa malam Souw Hui Hong terus ke 
tempat itu mengintip Co Hiong berlatih, Pada malam ke 
empat, barulah ia terpikirkan bahwa kitab itu adalah Kui Goan 
Pit Cek. 

Betapa terkejutnya setelah terpikirkan itu, tapi ia pun 
kebingungan bagaimana kitab pusaka itu bisa jatuh ke tangan 
Co Hiong. 

Setelah berpikir semalaman, akhirnya ia mengambil 
keputusan untuk muncul di rimba persilatan lagi, tujuannya 
mencari Pek Yun Hui dan lainnya. 
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Terlebih dahulu Souw Hui Hong berangkat ke gunung 
Kwat Cong San, ia melihat gua Thian Kie telah rusak berat, 
namun tidak tampak seorang pun di situ. 

Setelah meninggalkan Kwat Cong San, Souw Hui Hong 
menuju selatan dan tiba di kota Ceng Kang, dan kebetulan 
melihat Pek Yun Hui dan lainnya. 

Semua orang tertegun setelah mendengar penuturan itu, 
Lama sekali barulah Pek Yun Hui berkata. 

"Kalau begitu, tentu benar Kui Goan Pit Cek itu berada di 
tangan Co Hiong." 

"Aaakh..,!" Bee Kun Bu menarik nafas, "Akan terjadi 
bencana lagi dalam rimba persilatan!" 

"Aku telah menyampaikan itu." Souw Hui Hong bangkit 
berdiri "Sekarang aku mohon diri." 

"Kakak Hui Hong! Engkau tidak mau ikut kami mencari 
iblis-iblis itu?" tanya Lie Ceng Loan mendadak Souw Hui Hong 
tertegun, sebab ia tidak tahu tentang iblis-iblis yang 
dimaksudkan Lie Ceng Loan. 

"Aku... aku lebih baik kembali ke kuil Yang Sim Am saja," 
sahut Souw Hui Hong. "Adik Loan, aku ucapkan semoga 
engkau bahagia selalu bersama Tuan Bec!" 

Air matanya sudah meleleh, lalu melesat pergi laksana 
kilat Pada waktu bersamaan, Pek Yun Hui juga melesat ke 
arah Souw Hui Hong. 

"Nona Pek!" seru Souw Hui Hong. "Jangan ikut aku!" 

"Nona Souw!" sahut Pek Yun Hui, "Aku ingin bicara sebentar 
denganmu." 

Souw Hui Hong menoleh ke belakang, wajahnya tampak 
murung sekali dengan air mata berderai, kemudian ia 
mengangguk perlahan, Mereka berdua lalu berjalan pergL 
Tentunya sangat mengherankan Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan 
dan Sie Bun Yun. 
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"Kakak Bu, kenapa Kakak Pek menyusul Kakak Hui 
Hong?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Entahlah," Bee Kun Bu menggelengkan kepala, "Aku pun 
tidak tahu, Mungkin Kakak Pek ingin berbicara empat mata 
dengan Nona Souw." 

"Ooooh!" Lie Ceng Loan manggut-manggut. 


Setelah itu, mereka bertiga memandang Tee Ju Liong 
yang sejak tadi duduk diam seorang diri. 

sementara Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong sudah berada 
di tempat sepi, Segeralah Pek Yun Hui menggenggam tangan 
Souw Hui Hong erat-erat seraya berkata. 

"Nona Souw, aku tahu bagaimana perasaanmu." 

"Nona Pek,.,." Badan Souw Hui Hong tergetar "Aku... aku 
tidak mengerti apa yang engkau maksudkan itu. Aku.,.," 

"Nona Souw!" Pek Yun Hui menarik nafas panjang, 
"Engkau mencari kami karena ingin memberitahukan tentang 
Co Hiong, tentunya engkau pun menganggap kami sebagai 
temanmu, kan?" 

"Ya." Souw Hui Hong mengangguk 

"Inilah!" Pek Yun Hui tersenyum lembut "Terus terang, aku 
sangat salut padamu, Terutama ketika engkau menolong Kun 
Bu...." 

Mendengar ucapan itu, wajah Souw Hui Hong langsung 
berubah pucat pias, namun kemudian berubah kemerah- 
merahan. 

"Engkau tidak usah merasa malu," ujar Pek Yun HuL 
"Seandainya Kun Bu tahu soal itu, dia pasti sangat 
berterimakasih padamu." 

"Jadi... selama ini dia tidak tahu sama sekali?" tanya Souw 
Hui Hong dengan suara bergemetar. 
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"Aku pikir... kemungkinan besar dia tidak tahu." 

"Kakak Pek! Aku mohon padamu jangan memberitahukan 
padanya!" 

"Aku tahu jelas," jawab Souw Hui Hong sambil menarik 
nafas, "Aku mencintainya, namun aku pun tahu yang dia cintai 
bukanlah aku. Lagi pula aku sudah cacat, kalau dia tahu 
tentang itu, bukankah akan membuatnya jadi bersusah hati?" 

"Nona Souw! Untuk sementara ini dia memang tidak perlu 
tahu tentang itu. Akan tetapi, kelak aku pasti mengatur yang 
paling baik untukmu." 

"Kakak Pek! Hatiku telah tawar, maka engkau tidak perlu 
memikirkan kepentingan diriku lagi," tandas Souw Hui Hong. 

"Engkau tidak usah membohongiku juga tidak usah 
membohongi dirimu sendiri. Sebab aku tahu, engkau sangat 
merindukannya setiap saat, Maka bagaimana mungkin hatimu 
bisa tawar?" 

Souw Hui Hong terbungkam, karena Pek Yun Hui telah 
menerka jitu mengenai perasaannya. 

"Nona Souw!" Pek Yun Hui menarik nafas, "Ke-adaanmu 
yang begini, aku pun telah merasakannya." 

"Kakak Pek!" Souw Hui Hong tertegun. "Engkau... engkau 
juga dikarenakan Bee Kun Bu?" 

"Bukan!" Pek Yun Hui tersenyum, "Selama ini aku tidak 
pernah mencintai Kun Bu. Kelak kalau ada kesempatan aku 
pasti menuturkannya padamu, Oh ya! setelah engkau kembali 
ke Yang Sim Am, bersikaplah biasa, jangan memperlihatkan 
kecurigaanmu. Setelah urusan kami usai di Thai Ouw, kami 
berempat pasti datang di kuil Yang Sim Am untuk menemuimu 

Usai berkata begitu, Pek Yun Hui melangkah pergi, Namun 
mendadak Souw Hui Hong memanggilnya. 

"Kakak Pek! Tunggu!" 

"Ada apa?" Pek Yun Hui berhenti 
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"Kakak Pek, lebih baik jangan memberitahukan pada siapa 
pun tentang itu! Kalau adik Loan tahu, dia pasti berduka 
sekali," sahut Souw Hui Hong berpesan. 

"Engkau tidak usah khawatir, sebab aku punya ide sendiri." 
sahut Pek Yun Hui sambil tersenyum. 

"Terimakasih, Kakak Pek!" ucap Souw Hui Hong dan tetap 
berdiri termangu di situ, Gadis itu terus berpikir, akhirnya ikut 
Pek Yun Hui kembali ke sana. 

***** 

Bab ke 6 - Suatu Kejadian Yang Tak Terpikirkan 

Mereka berdua telah sampai di tempat Bee Kun Bu, Lie 
Ceng Loan, Sie Bun Yun, Tee Ju Liong dan lainnya, Akan 
tetapi, mereka berdua terbelalak karena mereka semua sudah 
tidak ada di situ. 

Bukankah itu sangat mengherankan? Padahal Pek Yun 
Hui dan Souw Hui Hong ke tempat yang tak seberapa jauh 
dari situ, Bagaimana mungkin dalam waktu begitu cepat 
mereka telah menghilang tanpa jejak? 

"Kun Bu, Adik Loan! Kalian di mana?" seru Pek Yun Hui. 
"Kakak Yun! Kakak Yun!" 

"Kakak Pek!" Souw Hui Hong terkejut "Apa gerangan yang 
telah terjadi?" 

"Entahlah." Pek Yun Hui menggelengkan kepala. 

"Kok bisa jadi begini?" Souw Hui Hong mengerutkan 
kening. 

"Nona Souw!" tanya Pek Yun Hui serius. "Apakah di 
tempat ini masih ada orang berkepandaian tinggi?" 

"Tidak ada, tapi mungkin... ada orang luar masuk ke sini," 
sahut Souw Hui Hong, "Heran, kita di tempat yang tak begitu 
jauh, kok sama sekali tidak mendengar suara apa pun?" 
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"Itu tidak perlu dipikirkan, ayoh, cepat kita cari mereka!" 
ujar Pek Yun Hui. 

Mereka mencari ke sana ke mari di tempat itu, namun tidak 
menemukan Bee Kun Bu maupun yang tainnya. 

Pek Yun Hui tahu, bahwa ini urusan serius, sebab Bee Kun 
Bu, Lie Ceng Loan dan Sie Bun Yun berkepandaian tinggi, 
Apabila ada orang menyerang men-dadak, tentunya mereka 
pasti bersuara, Akan tetapi, mereka semua justru tidak 
bersuara sama sekali 

Setelah berpikir sejenak, Pek Yun Hui menghunus 
pedangnya, lalu melesat pergi. Souw Hui Hong segera 
mengikutinya dari belakang. 

Tak lama, mereka melihat dua sosok mayat, yakni mayat 
pelayan di rumah Tee Ju Liong, sepasang mata mereka 
melotot, sepertinya ketika belum mati, mereka menyaksikan 
sesuatu yang amat menyeramkan 

Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong saling memandang, 
kemudian mereka berjalan ke dalam rumah Tee Ju Liong, 
Betapa terkejutnya mereka, karena di dalam rumah itu juga 
terdapat tiga puluhan mayat, yang semuanya anak buah Tee 
Ju Liong 

"Kita harus cepat periksa di luar, mungkin musuh masih 
belum pergi jauh." ujar Pek Yun Hui. 

Mereka berdua langsung melesat ke luar Tak lama mereka 
sudah sampai'di jalan besar Namun mereka tidak melihat 
sesuatu yang mencurigakan 

"Nona Souw, lebih baik engkau pulang ke kuil Yang Sim 
Am. Aku akan menangani urusan ini." ujar Pek Yun Hui. 

"Kakak Pekt Alangkah baiknya kita bersama," sahut Souw 
Hui Hong. 

"Baiklah." Pek Yun Hui mengangguk "Mari kita kejar ke 
arah selatan!" 
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"Kakak Pekl" Souw Hui Hong keheranan "Kenapa ke arah 
selatan?" 

"Itu instingku," jawab Pek Yun Hui memberitahukan "Benar 
atau tidak, aku pun tidak mengetahuinya." 

Souw Hui Hong tidak banyak bertanya lagi, Mereka berdua 
lalu mengejar ke arah selatan Tak seberapa lama kemudian 
mereka sudah sampai di luar pintu kota, Setelah berada di 
tempat sepi, barulah mereka mengerahkan ginkang. 

Kira-kira sepuluh mil, Pek Yun Hui memperlambat 
langkahnya, barulah Souw Hui Hong dapat menyusulnya. 

"Kakak Pek, kalau kita terus mengejar tanpa arah tujuan, 
bagaimana mungkin kita bisa mengejar musuh itu?" ujar Souw 
Hui Hong. 

"Bukan tiada arah tujuan," sahut Pek Yun Hui sambil 
berhenti 

"Kalau begitu, kita mau ke mana?" tanya Souw Hui Hong. 

"Ke Thai Ouw," jawab Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek!" Souw Hui Hong heran "Engkau sudah tahu 
jejak musuh itu?" 

"Nona Souw, apakah engkau tidak memperhatikan wajah- 
wajah mayat itu? Kelihatannya sebelum mati, mereka 
menyaksikan sesuatu yang amat menyeramkan" 

"Benar." Souw Hui Hong mengangguk "Apakah itu... 
perbuatan Co Hiong?" 

"Bukan Panjang sekali kalau dituturkan," sahut Pek Yun 
Hui, "Aku akan menuturkannya sambil berjalan." 

Mereka langsung menuju Thai Ouw, Pek Yun Hui mulai 
menutur dari istana Pit Sia Kiong, kemudian tentang Na Hai 
Peng dan Kun Lun Sam Cu yang mendadak menjadi tidak 
waras sampai dengan mengenai Mo Kui Ceh Yi itu. 
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"Oh ya! Apa sebabnya Tee Ju Liong jadi begitu, engkau 
tahu sebab musababnya?" tanya Pek Yun Hui seusia menutur. 

"Aku tidak tahu, Mungkinkah dia telah bertemu Maha iblis 
dan iblis Ke dua itu?" 

"Dugaanku memang begitu," Pek Yun Hui manggut- 
manggut. 

"Namun aku masih tidak paham, kenapa Bee Kun Bu dan 
lainnya hilang begitu saja? Kalaupun kedua iblis itu 
berkepandaian begitu tinggi, tentunya juga akan menimbulkan 
sedikit suara." 

"Memang sulit memecahkan tentang itu." Pek Yun Hui 
menggeleng-gelengkan kepala, "Lagi pula kita sama sekali 
tidak tahu ke mana ke empat orang itu." 

Ketika Pek Yun Hui berkata sampai di situ, tiba-tiba wajah 
Souw Hui Hong berubah, dan langsung berhenti 

"Kenapa engkau?" tanya Pek Yun Hui keheranan 

"Kakak Pek, mereka berempat... apakah sudah....n Suara 
Souw Hui Hong gemetar. 

"Nona Souw, maksudmu mereka berempat telah celaka, 
ditenggelamkan ke dalam telaga buatan itu?" 

"Aku.j, aku memang berpikir begitu, tapi mudah-mudahan 
tidak!" sahut Souw Hui Hong dengan wajah pucat pias. 

Pek Yun Hui tertegun, kemudian ujarnya perlahan 

"Menurut pendapatku... tidak akan begitu!" 

"Kakak Pek!" Souw Hui Hong menatapnya, "Yakin-kah 
itu?" 


"Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Sie Bun Yun 
berkepandaian tinggi, Bagaimana mungkin ada orang mampu 
menenggelamkan mereka tanpa mengeluarkan suara sedikit 
pun?" sahut Pek Yun Hui. 
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"Kakak Pek, tadi engkau bilang Na Locianpwee sudah jadi 
tidak waras, Kalau mereka berempat juga jadi tidak waras, 
bukankah,., gampang ditenggelamkan ke dalam telaga buatan 
itu?" 


"Nona Souw!" Pek Yun Hui memegang tangannya. 

"Berapa kedalaman air di telaga buatan itu?" 

"Kira-kira tiga depa." 

"Nona Souw...." Pek Yun Hui menarik nafas, "Kalau 
dugaanmu tidak meleset, kita kembali ke sana juga per-cuma!" 

"Aaakh.J" gumam Souw Hui Hong dengan air mata 
bereucuran "Aku yang menyebabkan itu...." 

"Nona Souw!" Pek Yun Hui menghiburnya, "Itu cuma 
dugaanmu, Kalau mereka benar sudah celaka, aku lebih 
bersedih dari padamu, Namun aku pereaya mereka tidak akan 
celaka." 

"Kalau begitu, mereka berempat hilang ke mana?" tanya 
Souw Hui Hong dan timbul pula harapannya. 

"Untuk sementara ini, kita memang sulit menemukan 
jawabannya." sahut Pek Yun Hui. Kupikir... yang datang bukan 
cuma ke dua iblis itu, mungkin masih ada orang lain yang 
berkepandaian tinggi." 

"Kenapa engkau berpikir begitu?" 

"Terus terang, ke dua iblis itu hanya mengandal pada 
racun, sedangkan kepandaian mereka tidak begitu tinggi, 

Maka pasti ada orang lain yang berkepandaian tinggi muncul 
di situ." 

"Apa yang engkau katakan memang masuk akal." Souw 
Hui Hong manggul-mangguL 

"Oleh karena itu, kita harus secepatnya sampai di Thai 
Ouw, Setelah bertemu ke dua iblis itu, tentunya akan jernih 
pula urusan itu." 

"Ya." Souw Hui Hong mengangguk 
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Mereka berdua segera mengerahkan ginkang menuju ke 
Thai Ouw, tak seberapa lama kemudian, hari sudah mulai 
gelap, Akan tetapi, mereka berdua sama sekali tidak 
beristirahat dan terus melakukan perjalanan menuju Thai Ouw 
dengan mengerahkan ginkang. 

Berselang beberapa saat kemudian, mendadak ter dengar 
suara semacam peluit di depan, kemudian di arah barat dan 
terdengar lagi di tempat lain, kedengarannya seperti semacam 
suara kode 

Tak lama tampak dua sosok bayangan melesat da-tang. 
Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong memang tidak bermaksud 
menghindar maka mereka berdua berdiri di tempat 

Akan tetapi, sungguh di luar dugaan, kedua sosok 
bayangan itu berhenti di hadapan mereka, bahkan sekaligus 
memberi hormat seraya berkata. 

"Kedatangan kalian berdua sungguh menggembirakan 
Kauw Cu (Ketua Agama), harap kalian berdua ikut karmT 

Usai berkata begitu, kedua orang itu pun langsung melesat 
pergi, Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong saling memandang 
dengan penuh keheranan 

"Hei! Kalian berdua harap tunggu!" seru Souw Hui Hong. 

Kedua orang itu langsung berhenti Souw Hui Hong 
menatap mereka seraya bertanya. 

"Siapa sebenarnya kalian berdua, dan apa pula itu 
KauwCu?" 

Tadi Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong tidak begitu 
memperhatikan ke dua orang itu mengatakan begitu, Ternyata 
ke dua orang itu mengenakan pakaian hitam, wajah mereka 
tampak kehijau-hijauan tiada warna darah sama sekali. 


Ketika Souw Hui Hong bertanya begitu, ke dua orang baju 
hitam tampak terkejut 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Bukankah kalian berdua ingin menghadiri pesta ulang 
tahun Kauw Cu?" tanya salah seorang berbaju hitam. 

"Siapa Kauw Cu kalian, kami sama sekali tidak me-. 
ngetahuinya," sahut Pek Yun Hui, "Jadi bagaimana mungkin 
kami ingin menghadiri pesta ulang tahun KauwCu kalian?" 

"Hm!" dengus Souw Hui Hong, "Kenapa kalian harus tahu 
siapa kami?" 

Ke dua orang berbaju hitam saling memandang, kemudian 
menyerang ke arah Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong dengan 
kuku yang amat tajam, Gerakan mereka sungguh cepat. 

Souw Hui Hong membentak nyaring, kemudian berkelit ke 
samping sambil mengayunkan kaki nya. 

Pek Yun Hui juga berkelit ke samping, lalu secepat kilat 
menjulurkan tangannya untuk mencengkeram urat nadi orang 
berbaju hitam, Namun orang itu sangat gesit ia segera 
meloncat ke belakang, Akan tetapi Pek Yun Hui telah 
menyentilkan jarinya, dan seketika sebuah senjata rahasia 
berupa semacam mutiara meluncur ke arah orang berbaju 
hitam. 

Memahg sungguh di luar dugaan, Walau diserang dengan 
senjata rahasia, tetapi orang baju hitam tersebut masih dapat 
menghindar Tapi jari tangan Pek Yun Hui menyentil lagi, dan 
meluncur lagi sebuah mutiara laksana kilat ke arahnya. 

Kali ini orang berbaju hitam itu tidak mampu berkelit lagi, 
sebab senjata rahasia Pek Yun Hui telah mengenai Khi Hu 
Hiatnya. 

Buk! Orang baju hitam itu jatuh gedebule 

Temannya yang sedang bertarung dengan Souw Hui Hong 
terkejut sekali, dan langsung melesat ke arah orang baju hitam 
itu, sekaligus menyambarnya, Dalam waktu sekejap, orang 
baju hitam itu telah melesat beberapa depa, dan kemudian 
hilang dari pandangan Bukan main cepatnya gerakan orang 
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baju hitam itu, padahal sebelah tangannya mengapit 
temannya, "Hm!" dengus Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek, siapa ke dua orang baju hitam itu?" tanya 
Souw Hui Hong. 

"Entahlah." Pek Yun Hui menggelengkan kepala. "Yang 
jelas mereka pasti dari golongan sesat." 

"Kita tidak perlu mempedulikan mereka?" Tanya Souw Hui 
Hong lagi 

"Memang tidak perlu," sahut Pek Yun Hui. 

Mereka berdua memang tidak begitu menaruh perhatian 
akan hal tersebut, lalu melanjutkan perjalanan lagi. 

Akan tetapi, beberapa mil kemudian, mendadak terdengar 
suara di depan mereka, yakni semacam suara lonceng. 

Tang! Tang! Tang! Tak lama muncul delapan orang 
menghadang di depan Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong. 

Pek Yun Hui tidak mau meladeni mereka, dan segeralah 
melesat melewati delapan orang itu, Souw Hui Hong juga 
melesat mengikutinya. 

"Harap kalian berdua berhenti!" seru salah seorang dari 
mereka. 

Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong berhenti, lalu menatap 
mereka tajam seraya bertanya dingin, "Kenapa kalian 
menyuruh kami berhenti?" "Kauw Cu kami mengundang 
kalian," sahut orang itu sambil menjura. 

"Kami masih ada urusan penting, maka tidak bisa 
membuang waktu." ujar Pek Yun Hui. Terimakasih atas 
undangan KauwCu kalian!" 

Pek Yun Hui menarik Souw Hui Hong, kemudian melesat 
pergi tanpa berhenti sama sekali. 

"Harap kalian berdua berhenti!" seru delapan orang itu 
serentak 
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Namun di saat itu, Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong sudah 
berlari belasan depa jauhnya, Kemudian mendadak terdengar 
lagi suara Tang! Tang! Tang!" Pek Yun Hui dan Souw Hui 
Hong menoleh ke belakang, ternyata delapan orang itu telah 
hi!ang. 

"Nona Souw, kelihatannya mereka bukan dari golongan 
sesat biasa." ujar Pek Yun Hui. 

"Benar." Souw Hui Hong menambahkan "Entah tokoh lihay 
mana yang sudah lama menyepi, kini kembali muncul di rimba 
persilatan Jangan-jangan... itu perbuatan Maha iblis dan iblis 
Ke dua." 

"Menurut pendapatku bukan!" Pek Yun Hui 
menggelengkan kepala, "Orang-orang dari Mo Kui Ceh Yi 
berpakaian putih semua, sedangkan mereka berpakaian 
hitam, Bagaimana asal-usul mereka dan berniat baik atau 
jahat, kita belum mengetahuinya, Maka lebih baik kita 
melanjutkan perjalanan saja." 

Mereka berdua melanjutkan perjalanan Karena sudah 
dihadang dua kali oleh orang-orang baju hitam, maka kini 
mereka berhati-hati. 

Kira-kira dua tiga mil mereka berjalan, mendadak 
terdengar suara "Syuuur", dan seketika tampak sesuatu 
meluncur ke atas, Sesaat kemudian terdengarlah suara 
ledakan dan bunga-bunga api pun bersebaran, sehingga 
tempat itu jadi terang, Ternyata yang meledak di udara itu 
semacam kembang api. 

Pek Yun Hui dan Souw Hui Hongsudah bersiap-siap. 
Mereka yakin tak lama lagi pasti akan muncul orang berbaju 
hitam menghadang mereka. 

Tidak salah, tiba-tiba di hadapan mereka muncul tiga 
orang, Salah seorang dari mereka melangkah maju sekaligus 
menjura-pada Pek Yun Hui. 

"Pek Lie Hiap, apa kabar selama ini?" tanya orang itu. 
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Pek Yun Hui tereengan dan tertegun, karena orang itu 
mengenalinya, Setelah ditegasinya, ternyata adalah seorang 
biarawati. 

Pek Yun Hui bertambah heran, begitu pula Souw Hui 
Hong, sebab mereka mengenali biarawati itu. 

Ternyata biarawati itu adalah Tio Hui Suthay, tokoh tua 
dalam partai Gobi yang memiliki ilmu Kun Goan Khi Kang. 

Sudah dua kalf Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong dihadang 
oleh orang-orang berbaju hitam. Gerak-gerik mereka sangat 
misterius, membuktikan bahwa mereka bukan dari golongan 
lurus. 

Walau partai Gobi sangat angkuh, namun tetap partai 
lurus, Kenapa Tio Hui Suthay membaurkan diri dengan 
mereka? itulah yang membuat Pek Yun Hui dan Souw Hui 
Hbng tidak habis berpikir 

"Aku baik-baik saja," jawab Pek Yun Hui. "Bagai-mana 
keadaan Suthay?" 

"Pek Lie Hiap!" Tio Hui Suthay tersenyum, "Harap engkau 
sudi ikut aku menemui seseorang!" 

Suthay memang tersenyum, tapi tampak agak licik 
sehingga Pek Yun Hui menduga, bahwa biarawati itu 
mempunyai maksud tidak baik 

"Apakah Suthay ingin mengajak kami menemui Kauw Cu 
itu?" tanya Pek Yun Hui. 

"Pek Lie Hiap memang pintar Aku tidak perlu banyak 
bicara, engkau sudah dapat menduganya." sahut Tio Hui 
Suthay. 


Pek Yun Hui bereuriga, kalau bukannya menyangkut Bee 
Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Sie Bun Yun yang tidak ketahuan 
jejaknya, mungkin ia dan Souw Hui Hong akan ikut Tio Hui 
Suthay menemui Kauw Cu tersebut, ingin tahu ada apa 
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sebenarnya. Namun karena urusan penting itu, Pek Yun Hui 
terpaksa menolak 

"Maaf, Suthay! Kami masih ada urusan peniing, maka tidak 
bisa ikut Suthay pergi menemui Kauw Cu itu." 

"Pek Lie Hiap!" Tio Hui Suthay masih tersenyum licik 
"Engkau mau ikut atau tidak terserah, sebab kepandaianku 
masih tidak mampu untuk memaksamu. Akan tetapi, ini 
menyangkut urusan yang teramat pen-ting, maka harap 
engkau mempertimbangkannya!" 

Hati Pek Yun Hui tergerak ia maju selangkah sambil 
menatap Suthay dan bertanya. 

"Apakah kini Suthay sudah tidak berada dalam partai Gobi 
lagi?" 

"Kenapa Pek Lie Hiap malah ingin mencampuri urusan 
pribadiku?" Tio Hui Suthay balik bertanya. 

"Kalau begitu, bolehkah aku tahu, siapa Kauw Cu itu?" 

"Pek Lie Hiap ikut aku saja! Tentunya akan mengetahui 
nya." 

"Bee Kun Bu dan lainnya hilang mendadak di tempat 
tinggal Tee Ju Liong, apa itu perbuatan kalian?" tanya Pek 
Yun Hui mendadak 

Tio Hui Suthay diam. 

sementara Souw Hui Hong sudah tidak sabaran lagi, ia 
langsung menyerang Tio Hui Suthay dengan sebuah puku!an. 

Air muka Tio Hui Suthay berubah. Secepat kilat ia berkelit 
menghindari pukulan itu. sedangkan dua orang yang berdiri di 
belakang Tio Hui Suthay sudah melangkah maju, kelihatannya 
mereka berdua sudah siap bertarung. 

"Kakak Pek!" Seru Souw Hui Hong. "Mari kita memberesi 
mereka bertiga!" 
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"Pek Lie Hiap!" UjarTio Hui Suthay dingin "Kami sama 
sekali tidak berniat jahat! Kalau engkau tidak pereaya, jangan 
menyesali 

"Omong kosong!" bentak Souw Hui Hong. Ketika ia baru 
mau menyerang Tio Hui Suthay, mendadak Pek Yun Hui 
mencegahnya. 

"Nona Souw jangan bertindak sembarangan!" ujar Pek Yun 
Hui. 

Souw Hui Hong tertegun, Gadis itu tidak mengerti kenapa 
Pek Yun Hui mencegahnya menyerang Tio Hui Suthay. 

"Suthay!" Pek Yun Hui memandangnya. "Kauw Cu itu 
berada di mana? Apakah akan memakan waktu untuk kita ke 
sana?" 

"Tidak sampai setengah jam kita akan tiba di sana." jawab 
Tio Hui Suthay memberitahukan "Sesampainya di sana, 
terserah bagaimana keputusan Pek Lie Hiap saja," 

"Kakak Pek!" Souw Hui Hong terbelalak "Bagai-mana sih? 
Engkau mau ikut mereka ke sana?" 

"Nona Souw harus tahu!" bisik Pek Yun Hui. "Tio Hui 
Suthay ini bukan tokoh sembarangan Dia juga mau 
menyumbangkan tenaganya membantu Kauw Cu itu, tentunya 
ada sesuatu yang luar biasa. Siapa tahu kejadian aneh di 
tempat tinggal Tee Ju Liong, justru ada kaitannya dengan ini." 

Souw Hui Hong diam, pada dasarnya ia memang sangat 
kagum pada Pek Yun Hui, maka ketika Pek Yun Hui 
mengatakan demikian, ia cuma diam, tidak berko-mentar apa 
pun. 

"Tadi kami telah bertemu dua sobat berbaju hitam," ujar 
Pek Yun Hui. "Apakah hari ini Kauw Cu itu merayakan ulang 
tahunnya?" 

"Benar, Namun setelah mengetahui Pek Lie Hiap berada di 
sini, dia segera menolak para tamu lain, jadi khusus nya cuma 
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menunggu kedatangan Pek Lie Hiap," sahut Tio Hui Suthay 
memberitahukan 

"Kalau begitu,., baiklah. Harap Suthay menunjukkan jalan!" 
ujar Pek Yun Hui. 

Tio Hui Suthay langsung mengibaskan tangannya, 
seketika ke dua orang itu segera melesat pergi Tio Hui Suthay 
juga melesat mengikuti mereka, Pek Yun Hui dan Souw Hui 
Hong saling memandang sejenak, setelah itu barulah 
mengikuti di belakang Tio Hui Suthay. 

"Kakak Pek!" bisik Souw Hui Hong, "Apakah itu bukan 
merupakan suatu jebakan bagi kita?" 

"Kalau itu merupakan jebakan, kita pun tidak perlu takut," 
sahut Pek Yun Hui sambil tersenyum 

"Heran! Entah siapa Kauw Cu itu?" ujar Souw Hui Hong 
seakan bergumam 

"Kalau sudah bertemu, bukankah kita akan menge¬ 
tahuinya?" Pek Yun Hui tersenyum lagi. 

Setelah beberapa mil kemudian, mereka melihat sebuah 
dusun kecik Pek Yun Hui tereengang, sebab tidak mungkin 
tokoh bu Lim akan tinggal di dusun kecil itu, terutama bagi 
orang yang berkedudukan sebagai Kauw Cu. Tak seberapa 
lama, mereka sudah hampir mendekati sebuah sungai 

"Kakak Pek!" bisik Souw Hui Hong. "Mereka mengajak kita 
ke sungai!" 

"Ng!" Pek Yun Hui mengangguk "Kita ikuti saja." 

Tio Hui Suthay dan ke dua orang berbaju hitam berhenti di 
pinggir sungai, Setelah itu, Tio Hui Suthay bertepuk tangan 
tiga kali. 

Berselang sesaat, muncullah sebuah rakit yang cukup 
besar, dan tampak belasan orang berbaju hitam berdiri di atas 
rakit itu dengan galah panjang di tangan. 
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"Silakan kalian naik ke rakit itu!" ujarTio Hui Suthay, 
"Sebentar akan tiba di tempat (ujuan." 

Pek Yun Hui memandang jauh ke depan, Tampak sesuatu 
menjulang tinggi di tengah-tengah sungai itu. Entah itu sebuah 
bukit atau pulau emas, sebab kelihatan gemerlapan tertimpa 
sinar rembulan. 

Pek Yun Hui berpikir, kini sudah sampai di sini, tidak 
mungkin mundur lagi, Karena itu, ia menarik Souw Hui Hong 
meloncat ke rakit itu. 

Tio Hui Suthay dan kedua orang berbaju hitam itu pun 
menyusul. Setelah mereka berada di atas rakit, Tio Hui Suthay 
bertepuk tangan lagi dua kali, seketika juga rakit itu melaju, 
Sungai itu memang lebar sekali, namun amat tenang, sama 
sekali tidak ada gelombang. 

"Kakak Pek!" bisik Souw Hui Hong, "Rupanya itu bukit 
emas." 

"Benar." Pek Yun Hui mengangguk dan seraya berpesan 
dengan suara rendah. "Engkau harus ingat, jangan bertindak 
sembarangan, harus melihat situasi dulu!" 

"Kakak Pek...." Souw Hui Hong menarik nafas, "Aku justru 
ragu, haruskah kita ke mari? sedangkan Kun Bu dan 
lainnya,.,." 

"Aku yakin mereka tidak akan terjadi sesuatu atas diri 
mereka," potong Pek Yun Hui yakin, Tentunya mereka pun 
telah menghadapi sesuatu yang aneh, maka tiada waktu untuk 
memberitahukan pada kita." 


"Mereka tidak dalam bahaya?" Souw Hui Hong masih 
mengkhawatirkan mereka, terutama terhadap Bee Kun Bu. 

"Aku cuma menduga," sahut Pek Yun Hui. "Mereka bertiga 
berkepandaian sangat tinggi, bagaimana mungkin begitu 
gampang roboh di tangan orang? Lagi pula siapa tahu kita 
akan memperoleh kabar berita mereka di tempat ini." 
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sementara rakit itu telah merapat di pinggir daratan. Tio 
Hui Suthay dan lainnya sudah meloncat ke darat, hanya 
tinggal dua orang di rakit. 

"Mari kita naik ke darat!" ajak Pek Yun Hui. 

Souw Hui Hong mengangguk Mereka berdua lalu meloncat 
ke darat Tio Hui Suthay segera mengayunkan kakinya menuju 
ke depan. 

Beberapa depa kemudian, Pek Yun Hui menengok ke 
belakang, tampak rakit itu telah melaju pergi. 

Tio Hui Suthay melewati tempat yang penuh batu, 
Berselang beberapa saat, mereka sudah berada di depan 
sebuah goa, Tio Hui Suthay berhenti di depan gua itu yang 
tertutup oleh pintu batu. 

Mendadak pintu batu itu terbuka, dan tampak dua anak 
kecil dengan rambut dikuncir ke atas berjalan ke tuan 

"Apakah Pek Lie Hiap sudah datang? Kauw Cu sedang 
menunggu di dalam," ujar salah seorang anak kecil itu. 

"Kauw Cu hanya ingin menemui ku seorang, atau harus 
bersama Nona Souw?" tanya Pek Yun Hui. 

"Kauw Cu sudah berpesan, gadis yang bersama Pek Lie 
Hiap boleh ikut masuk," sahut anak itu. 

"Ham!" dengus Souw Hui Hong dingin, Pek Yun Hui segera 
memberi isyarat padanya, agar jangan bertindak 
sembarangan. 

Souw Hui Hong mengangguk Tio Hui Suthay meloncat 
mundur beberapa depa. 

"Pek Lie Hiap, kalau memperoleh suatu keman-faatan 
perjalanan ini, jangan melupakan budiku lho!" ujar Tio Hui 
Suthay serius. 

Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong tertegun mendengar 
ucapan itu. sementara salah seorang anak itu berkata. 
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"Harap Pek Lie Hiap ikut kami ke dalam!" 

Ke dua anak itu melangkah ke dalam, Pek Yun Hui dan 
Souw Hui Hong mengikuti mereka dari belakang. 

Gua itu mirip sebuah lorong panjang, namun pada 
dindingnya terdapat beberapa buah pintu batu. 

Setelah berjalan belasan depa, ke dua anak itu berhenti di 
depan salah satu pintu. 

"Kauw Cu berada di dalam menunggu Pek Lie Hiap." Salah 
seorang anak itu memberitahukan kemudian mereka berdua 
mengundurkan diri dari situ. 

Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong saling memandang, 
sejenak kemudian, barulah Pek Yun Hui menjulurkan 
tangannya untuk mendorong pintu batu itu. 

"Kakak Pek!" Souw Hui Hong mengingatkan "Hati-hati!" 

Pek Yun Hui tersenyum, dan memperlihatkan dua buah 
mutiara yang di tangannya, Ternyata Pek Yun Hui telah 
menyiapkan senjata rahasia itu di tangan. Melihat itu Souw 
Hui Hong juga tersenyum. 

Pek Yun Hui mendorong pintu batu itu, Pintu itu terkuak, 
kemudian mereka berdua melangkah ke dalam. 

Ruangan itu tidak begitu luas, pada dindingnya terdapat 
banyak mutiara yang memancarkan cahaya sehingga 
menerangi ruangan itu, Tampakdi dalam ruangan itu seorang 
berjubah merah duduk di atas sebuah kursi batu yang 
menempel pada dinding, Dan tampak pula beberapa orang 
berbaju hitam duduk di atas sebuah bangku batu yang agak 
panjang. 

Begitu Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong melangkah ke 
dalam, beberapa orang itu langsung bangkit berdiri 

Pek Yun Hui memandang mereka, Dalam hatinya merasa 
heran, sebab dirinya mengenali dua tiga orang di antara 
mereka, yaitu Ku Hut Leng Khong dan Lan Si Tiangto dari 
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partai Siauw Lim, Masih ada dua orang, salah seorang 
berambut putih dan seorang lagi agak muda mirip banci. 

Orang yang berjubah merah duduk di kursi itu memakai 
kedok warna merah, membuat Pek Yun Hui semakin merasa 
heran. 

Akan tetapi, Pek Yun Hui sama sekali tidak bisa menduga, 
kira-kira siapa orang berjubah merah itu. 

Namun ia pun amat terkejut, sebab Ku Hut Leng Khiong 
dan Lan Si Tianglo merupakan tokoh tua dalam rimba 
persilatan yang sangat dihormati orang, sedangkan yang dua 
itu, walau tidak tahu asal-usul mereka, tapi tentunya mereka 
berdua tergolong tokoh luar biasa, Kalau bukan, bagaimana 
mungkin duduk bersama Ku Hut Leng Khong dan Lan Si 
Tianglo? 

"Maafi" ucap Pek Yun Hui kemudian, "Entah apa sebabnya 
Cianpwee mengundang kami ke mari?" 

"Silakan duduk, Pek Lie Hiap!" sahut orang berjubah 
merah. 

Di situ memang masih ada dua tempat duduk batu yang 
kosong, Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong saling memandang, 
setelah itu, barulah mereka duduk. 

"Pek Lie Hiap! Menurutmu dalam rimba persilatan masa 
kini, siapa yang yang paling kuat?" tanya orang berjubah 
merah lagi. 

pertanyaan tersebut membuat Pek Yun Hui tertegun 
beberapa saat lamanya, dan merasa heran kenapa orang 
berbaju merah itu bertanya demikian padanya? 

Setelah partai Thian Liong jatuh.,." jawab Pek Yun Hui 
setelah berpikir sejenak "Tentunya sembilan partai besar yang 
paling kuat." 

"Ha ha!" Orang berjubah merah tertawa gelak "Ha ha ha!" 
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Pek Yun Hui terkejut ketika mendengar suara tawa itu, 
sebab mengandung Lweekang yang amat dalam, Siapa orang 
berjubah merah ini? Pek Yun Hui tidak habis berpikir 

"Pandangan Pek Lie Hiap sangat dangkal," ujar orang 
berjubah merah. 

"Bagaimana menurut Cianpwee, bolehkah 
memberitahukan padaku?" tanya Pek Yun Hui. 

"Kalau berdasarkan ilmu silat, apa yang disebut sembilan 
partai besar itu, cuma merupakan tong kosong, Aku tidak 
omong menghina lho!" sahut orang berjubah merah. 

"Bolehkah Cianpwee menjelaskan?" tanya Pek Yun Hui, ia 
tidak menyangka kalau orang jubah merah berani berkata 
begitu. 

"Betapa luasnya kolong langit ini, lagi pula terdapat banyak 
tokoh aneh yang berkepandaian tinggi," sahut orang berjubah 
merah, "Kalau berdasarkan ilmu silat, hanya pemilik Kui Goan 
Pit Cek, yaitu orang marga Na dan putrinya berikut Pe"k Lie 
Hiap yang berkepandaian tinggi, Lainnya adalah ilmu Tu Si 
Ciang (Ilmu pukulan Laba-laba) dan Pek Tong Ciang (Ilmu 
pukulan Seratus Racun), Di luar perbatasan dan seberang laut 
terdapat Lam Kiong Siu tapi sudah mati, Ku Ciok Sianjin dan 
Mo Kui Ceh Yi." 


Usai berkata demikian, orang berjubah merah menatap 
Pek Yun Hui dalam-dalam. 

Ketika orang berjubah merah menyinggung Mo Kui Ceh Yi, 
hati Pek Yun Hui tergerak 

"Apakah Cianpwee tahu jelas tentang Mo Kui Ceh Yi?" 
tanyanya. 

"Sedangkan aku sendirL." ujar orang jubah merah tidak 
menjawab pertanyaan Pek Yun Hui. "Juga boleh dibandingkan 
dengan mereka itu." 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 

"Oh?" Pek Yun Hui cuma manggut-manggut 

"Pek Lie Hiap!" tanya orang berjubah merah mendadak 
"Bagaimana menurut pendapatmu mengenai Souw Peng 
Hai?" 

pertanyaan tersebut membuat Pek Yun Hui mengarah 
Souw Hui Hong, sebab Souw Peng Hai adalah ayah Souw Hui 
Hong. Gadis itu cuma mengerutkan kening, Pek Yun Hui 
berpikir, kemudian berkata. 

"Ilmu Kan Goan Cin Sin Kang Souw Peng Hai, memang 
tiada duanya di kolong langit Kalau dia tidak berambisi ingin 
menguasai rimba persilatan tentu kedudukannya sangat tinggi 
dalam rimba persilatan." 

"Apa yang Pek Lie Hiap katakan, itu cuma benar separuh," 
sahut orang berjubah merah sambil tertawa. 

"Maksud Cianpwee?" 

"Souw Peng Hai memang bertekad menguasai rimba 
persilatan, maka mendirikan partai Thian Liong dan 
mengumpulkan semua pesilat rimba persilatan pula, Te¬ 
kadnya sungguh mengagumkan." 

"Oh, ya?" Pek Yun Hui tampak acuh tak acuh. 

"Maafl" ucap orang berjubah merah, "Nona Souw berada di 
sini, tetapi aku membicarakan ayahnya." 

"Tidak apa-apa. Silakan Cianpwee membicarakannya!" 
ujar Souw Hui Hong dengan senyum paksa. 

"Baik, aku akan melanjutkan." Orang berjubah merah 
manggut-manggut "Sayangnya Souw Peng Hai masih belum 
memiliki kepandaian tertinggi maka gagal mewujudkan 
ambisinya, Lagi pula dia cuma dibantu oleh orang yang tak 
berguna." 

"Oh?" Pek Yun Hui tersenyum Tapi anak buahnya juga 
memiliki kepandaian tinggi." 
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"Ha ha!" Orang berjubah merah tertawa. "Itu cuma 
merupakan kepandaian cakar ayam Mengenai racun, anak 
buah Souw Peng Hai hanya mengerti kulitnya ?aja." 

"Apakah Cianpwee tidak omong kosong?" tanya Pek Yun 
Hui. 


"Aku tidak omong kosong," sahut orang berjubah merah. 

"Kalau begitu....H Pek Yun Hui teringat seseorang, "Masih 
ada satu orang lagi, apakah orang itu boleh digolongkan 
sebagai orang luar biasa?" 

"Siapa orang itu?" 

"Tee Ju Liong." Pek Yun Hui memberitahukan 

"Tec Ju Liong?" Orang berjubah merah itu tampak tertegun 
"Siapa orang itu?" 

jawaban tersebut membuktikan bahwa hilangnya Bee Kun 
Bu, Lie Ceng Loan dan Sie Bun Yun tiada kaitannya dengan 
orang berjubah merah. 

"Dia mantan kepala cabang ekspedisi Thian Liong." 

"Pek Lie Hiep sedang omong bereanda!" Orang berjubah 
merah itu tertawa panjang, "Orang semacam itu cuma 
merupakan pesilat kelas rendah." 

"Cianpwee!" Pek Yun Hui bangkit berdiri, "Kalau sudah 
tiada urusan lain, kami mau mohon diri, sebab kami masih 
punya urusan penting yang harus diselesaikan- 

"Tunggu!" Orang berjubah merah menahannya, "Aku 
mengundang Pek Lie Hiap ke mari, tentunya punya urusan 
yang harus dirundingkan." 

"Urusan apa?" tanya Pek Yun Hui sambil duduk kembali 

"Sejak kecil aku belajar ilmu silat Setelah aku berusia 
empat puluh, aku mendirikan suatu aliran," jawab orang 
berjubah merah memberitahukan "Oleh karena itu, aku pun 
punya ambisi seperti Souw Peng Hai." 
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"Oh?" Pek Yun Hui terkejut "Apa hubungannya ambisi 
Cianpwee dengan kami?" 

"Setahun yang lalu, aku mendirikan Kai Thian Kauw 
(Agama Langit), otomatis aku adalah Kauw Cu." ujar orang 
berjubah merah sambil tertawa. "Dalam setahun ini, sudah 
banyak orang berkepandaian tinggi bergabung dengan kami, 

Tapi hingga kini aku masih belum mendapat seseorang 
yang bisa kuandalkan Pek Lie Hiap sudah sangat terkenal, 
lagi pula bukan berasal dari partai mana pun Kalau Pek Lie 
Hiap bersedia jadi wakil Kauw Cu, itu sungguh 
menggembirakan kami semua." 

Pek Yun Hui baru tahu, kalau orang berjubah merah 
mengundangnya ke mari dikarenakan maksud tersebut 

Terimakasih atas penghargaan Cianpwee terhadap diriku, 
namun itu merupakan hal yang tak mungkin" 

"Kenapa tidak mungkin? Apakah Pek Lie Hiap 
menganggap kepandaianku masih tidak dapat menaklukkan 
orang lain?" 

"Bagaimana kepandaian Cianpwee, aku sama sekali tidak 
mengetahuinya Yang kumaksudkan itu adalah ambisi 
Cianpwee, itu tak mungkin bisa terwujud." 

"Apakah Pek Lie Hiap mengira Kai Thian Kauw kurang 
terkenal?" tanya orang berjubah merah bernada tidak senang. 

"Aku tidak mengatakan begitu," sahut Pek Yun HuL 

"Pek Lie Hiap harus tahu, bahwa mulai sekarang Kai Thian 
Kauw akan bergerak secara besar-besaran Tidak sampai 
setahun, Kai Thian Kauw pasti tersohor di kolong langit Pada 
waktu itu, Pek Lie Hiap pasti tahu, ambisiku pasti terwujud." 

"Cianpwee punya ambisi itu, silakan mewujudkannya." ujar 
Pek Yun Hui dan menambahkan, Tapi tidak perlu menyeret 
kami ke dalamnya, Kami masih ada urusan penting, Maaf, 
kami harus mohon diri." 
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Pek Yun Hui bangkit berdiri dan langsung menuju pintu, 
Akan tetapi, pada waktu bersamaan, Ku Hut Leng Khong dan 
Lan Si Tianglo sudah melesat ke arahnya, sekaligus 
menghadang di depannya. 

"Apa maksud kalian menghadang di depanku?" tanya Pek 
Yun Hui sambil mengerutkan kening. 

sementara orang berjubah merah pun sudah bangkit dari 
duduknya, lalu selangkah demi selangkah menghampiri Pek 
Yun Hui. 

"Pek Lie Hiap!" ujarnya memberitahukan. "Lima orang di 
dalam ruangan ini adalah tokoh Bu Lim yang amat terkenal, 
namun mereka cuma merupakan wakil sektor, Kaiau engkau 
mau bergabung, kedudukan wakil Kauw Cu untukmu, itu 
merupakan suatu kebanggaan bagimu, kenapa malah 
ditolak?" 

"Pendirian orang berbeda," sahut Pek Yun Hui sing-kat. 

"Pek Lie Hiap!" Orang berjubah merah tertawa dingin, 
"Apakah engkau tidak mau minum arak peng-hormatan?" 

"Memang tidak mau!" Pek Yun Hui juga tertawa dingin. 

Kini mereka berdua sudah saling menantang, Orang 
berjubah merah maju selangkah, kemudian mengibaskan 
tangannya, Seketika segulung angin pukulan yang amat 
dahsyat langsung mengarah pada Tay Meh Hiat di badan Pek 
Yun Hui. 

jurus itu aneh bukan main, sebab orang jubah merah 
menggunakan lengan jubahnya sebagai senjata, bahkan 
penuh mengandung Lweekang. 

"Bagus!" seru Pek Yun Hui. ia pun menjulurkan tangannya 
menyambar ujung jubah itu. 

Akan tetapi, orang berjubah merah segera berkelip dan 
mendadak lengan jubahnya melembung bagaikan gumpalan 
awan merah mengarah Pek Yun Hui. 
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Pek Yun Hui terkejut, sebab Lweekang orang berjubah 
merah itu amat luar biasa. Tak ayal lagi ia langsung 
mendorongkan sepasang tangannya ke depan. 

Bummml Terdengar suara benturan yang dahsyat sekali 

Pek Yun Hui terdorong mundur dua langkah, sedangkan 
orang berjubah merah cuma terdorong selangkah, kemudian 
tertawa panjang. 

"Pek Lie Hiap, aku berani mengangkat diriku sebagai Kauw 
Cu, tentunya tidak akan mengecewakan diri sendiri!" ujar 
orang berjubah merah. 

"Itu urusan Cianpwee, tapi kenapa mendesakku harus jadi 
wakil Kauw Cu?" tanya Pek Yun Hui gusar. 

"Itu dikarenakan engkau berkepandaian tinggi dan sudah 
terkenal, maka pilihanku jatuh padamu," sahut orang berjubah 
merah. 

"Cianpwee tidak usah mengharapkan itu, sebab tidak 
mungkin! Kalau Cianpwee mau bertarung, itu pun belum tentu 
aku akan kalah, sebaliknya malah Cianpwee yang akan 
menyesali 

sepasang mata orang berjubah merah menyorot ta-jam, 
kemudian menatap Pek Yun Hui dalam-dalam seraya berkata. 

"Pek Lie Hiap pasti mengira aku orang sesat yang tak tahu 
aturan kan?" 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui dingin. 

"Kalau Pek Lie Hiap berpikir begitu, berarti Pek Lie Hiap 
telah salah!" ujar orang berjubah merah. 

Kemudian orang berjubah merah melepaskan kedok di 
mukanya, Pek Yun Hui memang ingin melihat muka orang 
berjubah merah itu. Maka ketika kedok itu dilepas kan, Pek 
Yun Hui segera memandang mukanya. 
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justru membuat Pek Yun Hui tertegun setelah 
menyaksikan muka orang jubah merah itu, bahkan tampak 
terbelalak pula. 

"Pek Lie Hiap!" ujar orang berjubah merah, "Kalau aku 
berniat jahat terhadapmu, itu gampang sekali, namun aku 
tidak mau melakukan itu! Kalau bukannya dulu aku tidak mau 
berbuat jahat terhadap siapa pun, aku tidak akan 
meninggalkan tempat tinggal yang dulu itu." 

Setelah orang berjubah merah itu melepaskan kedoknya, 
Pek Yun Hui dapat menduga siapa orang berjubah merah itu. 

seandainya orang berjubah merah itu masih muda, 
wajahnya pasti tidak berbeda dengan Maha iblis dan iblis Ke 
dua. Karena itu, Pek Yun Hui yakin orang berjubah merah itu 
adalah ayah mereka. 

Tidak salah! Orang jubah merah itu memang ayah tiga iblis 
tersebut, yang sudah lama meninggalkan Mo Kui Ceh Yi. 

"Eh?" Orang berjubah merah tereengang, "Kenapa Pek Lie 
Hiap menatapku dengan cara begini? Apakah dulu Pek Lie 
Hiap pernah melihatku?" 

"Aku tidak pernah bertemu Cianpwee, tapi justru telah 
bertemu putra-putri Cianpwee itu!" Pek Yun Hui 
memberitahukan. 

"Apa?" Orang berjubah merah tampak terperanjat 
kemudian menarik nafas panjang sambil menggeleng- 
gelengkan kepala, "Aaaakh...!" 

"Cianpwee tidak menyangka kalau aku telah bertemu 
mereka kan?" Pek Yun Hui menatapnya lagi. 

"Kini bagaimana mereka, aku juga sudah tidak bisa 
membayangkannya." ujar orang berjubah merah sambil 
menarik nafas lagi, "Naniun wajah mereka memang mirip 
wajahku, maka tidak heran kalau begitu Pek Lie Hiap 
menyaksikan wajahku, sudah tahu siapa aku ini." 
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"Benar!" Pek Yun Hui mengangguk "Mereka memang 
hampir serupa dengan Cianpwee!" 

"Entah di mana Pek Lie Hiap bertemu mereka?" 

"Di Mo Kui Ceh Yi!" sahut Pek Yun Hui dingin. 

"Oh?" Orang berjubah merah tertawa gelak, "Tidak 
disangka, Pek Lie Hiap juga bisa berdusta!" 

"Aku berdusta apa?" tanya Pek Yun Hui. 

"Yang bisa memasuki Mo Kui Ceh Yi, kecuali orang yang 
telah bergabung di sana! Kalau tidak, bagaimana mungkin 
dapat memasuki Mo Kui Ceh Yi dan bisa keluar dengan 
selamal?" 

"Setelah Cianpwee bertemu dengan mereka, barulah 
Cianpwee tahu kalau aku lidak berdusta!" 

"Oh?" Orang berjubah merah mengerutkan kening. 

"Cianpwee pereuma berada disini, sebab kedua putra 
Cianpwee sedang ke Thai Ouw mencari Cianpwee |" ujar Pek 
Yun Hui memberitahukan 

"Kenapa mereka ke Thai Ouw cari aku?" tanya orang jubah 
merah keheranan 

"Ng!" Orang berjubah merah manggut-manggut, "Pek Lie 
Hiap, saat ini engkau tidak mau jadi wakil Kauw Cu, itu tidak 
apa-apa! Namun sebulan kemudian, aku ingin mohon 
petunjukmu!" 

Pek Yun Hui lalui, kalau orang berjubah merah 
memberikannya waktu satu bulan untuk mempertimbangkan 
tentang ilu. ia pun tahu kalau orang berjubah merah itu tidak 
boleh diremehkan, tapi juga panas dalam hati. 

"Sebulan kemudian, Cianpwee akan ke mana mencariku 
tanyanya dingin. 
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"Manusia di mana pun akan bertemu, kenapa harus 
menentukan tempat?" sahut orang jubah merah sambil 
tertawa panjang. 

"Kalau Cianpwee masih mendesakku jadi wakil Kauw Cu, 
pertemuan kita nanti pasti tidak menyenangkanO 

"Tapi aku yakin pada waktu itu, engkau pasti bersedia 
menjadi wakil Kauw Cu." ujar orang berjubah merah itu sambil 
tersenyum. 

Ketika Pek Yun Hui ingin mengatakan sesuatu, Souw Hui 
Hong telah menarik tangannya. 

"Kakak Pek! Mari kita pergi!" ajaknya. 

Pek Yun Hui mengangguk dan berpikir, itu adalah urusan 
sebulan yang akan datang. Siapa tahu gurunya telah pulih dan 
akan bertemu Na Siao Tiap pula, maka ia pun tidak akan takut 
menghadapi orang tua berjubah merah yang akan 
mendesaknya jadi wakil Kauw Cu. 

"Kami mohon diri!" ucap Pek Yun Hui pada orang berjubah 
merah. 

"Antar Pek Lie Hiap ke luar!" seru orang berjubah merah 
lantang. 

Kemudian muncullah kedua anak yang rambut mereka 
dikuncir ke atas, lalu mengantar Pek Yun Hui dan Souw Hui 
Hong ke luar. 

Begitu keluar dari gua, tampak dua puluh empat pria 
berdiri di situ dengan sikap hormat 

"Pek Lie Hiap mau ke mana, kami bersedia meng-antar." 
ujar mereka serentak 


"Kami akan mengikuti arus, Kalau kusuruh berhenti, kalian 
harus berhenti," sahut Pek Yun Hui. 
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"Ya." Mereka mengangguk lalu menuju tepi pantai Pek Yun 
Hui dan Souw Hui Hong mengikuti mereka dari belakang. 

"Kakak Pek! bisik Souw Hui Hong. "Kenapa harus 
mengikuti arus?" 

Pek Yun Hui cuma tersenyum, kemudian menariknya 
menuju tepi sungai, Setelah naik ke atas rakit, tak lama rakit 
melaju mengikuti arus sungai itu, Ketika matahari mulai terbit, 
Pek Yun Hui menoleh ke belakang, pulau itu sudah tidak 
tampak lagi Kira-kira seratus mil kemudian, mendadak Pek 
Yun Hui berseru. 

"Cepat berhenti di tepi sungai!" 

orang-orang yang mengantar mereka berdua langsung 
mengangguk, Setelah rakit itu menepi, Pek Yun Hui menarik 
Souw Hui Hong melesat ke darat, dan rakit itu pun melaju 
pergi. 

"Kita harus segera ke Thai Ouw." ujar Pek Yun Hui. 

"Ke Thai Ouw?" Souw Hui Hong tereengang "Apa-kah 
hilangnya Bee Kun Bu dan lainnya ada hubungannya dengan 
ke dua iblis itu?" 

"Belum bisa dipastikan," sahut Pek Yun Hui. "Yang jelas 
tiada hubungannya dengan Kai Thian Kauw, Namun orang 
berjubah merah itu pun pasti ke sana, maka kita harus sampai 
di sana lebih dulu." 

"Ooh!" Souw Hui Hong manggut-manggut, kemudian 
mereka berdua meninggalkan tempat itu. 

Di saat hari mulai menjelang senja, mereka sudah melihat 
Thai Ouw yang amat indah itu, dan tak lama mereka sudah 
sampai di tepi telaga. 

Akan tetapi, keadaan di tempat itu sepi sekali, tak tampak 
seorang pun, Mereka pun tidak tahu ke dua iblis itu berada di 
mana. 
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Mereka berdiri di situ, Tak seberapa lama turunlah gerimis. 
Mereka berdua terpaksa berteduh di bawah sebuah pohon. Di 
saat itu tampak sebuah perahu kecil sedang melaju di tengah- 
tengah telaga itu, dan dua orang nelayan duduk di depan dan 
di belakang perahu tersebut 

Souw Hui Hong segera melambai-lambaikan tangannya, 
Kebetulan ke dua nelayan mengarah ke sana, Ketika melihat 
ada dua gadis berdiri di bawah pohon, ke dua nelayan itu 
terbelalak, lalu cepat-cepat menepikan perahu mereka. 

Setelah menepi, ke dua nelayan bertambah terbelalak 
saking kagumnya akan kecantikan Pek Yun Hui dan Souw Hui 
Hong. 

"Tuan!" seru Souw Hui Hong sambil mengeluarkan 
beberapa tael perak. "Bolehkah kami menyewa perahu itu? 
Uang perak ini untuk kalian beli arak." 

Begitu melihat uang perak itu, ke dua nelayan merasa 
girang, sebab uang itu cukup untuk membeli dua buah perahu. 

"Baik, Nona." sahut salah seorang nelayan. 

Souw Hui Hong menyerahkan uang perak itu kepada 
nelayan tersebut Ke dua nelayan mengucapkan terima kasih, 
lalu meninggalkan perahu mereka. 

Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong segera meloncat ke 
perahu itu, kemudian memakai topi rumput yang ditinggalkan 
ke dua nelayan, sementara hujanpun semakin deras. 

Mereka berdua mengambil pengayuh, lalu mulailah 
mengayuh, dan perahu itu pun mulai meluncur 

"Nona Souw!" ujar Pek Yun Hui sambil memandang telaga 
itu, "Begitu luas Thai Ouw ini, tidak gampang kita kitari dengan 
perahu ini!" 

"Memang tidak salah." Souw Hui Hong tertawa. "Kupikir, 
kalau ke dua iblis dan orang berjubah merah itu mau ke mari, 
mungkin sejalan dengan kita, maka kita cukup berputar-putar 
di sini saja." 
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"Berputar-putar di sini?" Pek Yun Hui terbelalak," Ya." 
Souw Hui Hong mengangguk" Apabila mereka ke mari, kita 
pasti melihat mereka." 

"Ng!" Pek Yun Hui manggut-manggut. 

Hujan deras itu membuat mereka tidak dapat melihat jauh 
ke depan, sebab permukaan telaga itu sudah berkabut. 

Berselang beberapa saat kemudian, Souw Hui Hong 

yang duduk di sisi Pek Yun Hui langsung menyenggolnya, 
"Hati-hati, ada orang datang!" bisiknya, 

"Oh?" Pek Yun Hui memandang ke darat, tampak dua 
sosok bayangan melesat ke pinggir telaga, Siapa ke dua 
sosok bayangan itu? Pek Yun Hui tidak tahu, karena belum 
dapat melihat jelas. 

***** 

Bab ke 7 - Membekuk Maha iblis dan iblis Ke Dua 

Ternyata ke dua sosok bayangan itu berhenti di pinggir 
telaga, Pek Yun Hui sudah melihat jelas ke dua orang itu, ialah 
Maha iblis dan iblis Ke dua. 

"Hati-hati Nona Souw!" pesan Pek Yun Hui. "Ke dua orang 
itu Maha iblis dan iblis Ke dua." 

"Heil Nelayanl Cepul ke maii!" seru salah seorang itu. 

Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong segera mengayuh 
perahu itu ke tepi. Sebelum sampai di tepi, ke dua iblis itu 
sudah meloncat ke perahu. 

Tuan-tuan mau pesiar ke mana?" tanya Pek Yun Hui 
dengan suara serak sambil menarik topi rumputnya yang lebar 
itu ke bawah untuk menutupi mukanya. 

Tidak usah banyak tanya!" bentak Maha Iblis. Turuti saja 
perintahku!" 

Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong saling memandang, 
kemudian mereka berdua pun mulai mengayuh 
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"Adik!" ujar Maha iblis bernada gusar, "Jangan-jangan kita 
sudah tertipu oleh wanita sialan itu!" 

"Hm!" dengus iblis Ke dua. Tidak salah, Sudah tiga hari 
kita sampai di sini dan bertanya ke sana ke mari, tapi tiada 
seorang pun yang tahu mengenai orang tua kita!" Setelah kita 
pulang ke Mo Kui Ceh Yi, aku akan menguliti ke tiga anak 
muda itu!" 

Pek Yun Hui terheran-heran, sebab berdasarkan apa yang 
mereka katakan, pertanda mereka sama sekali tidak tahu 
kalau Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan dirinya sendiri sudah 
berhasil meloloskan diri, Kalau begitu, tentunya juga tiada 
hubungannya dengan hilangnya Bee Kun Bu dan lainnya. 

"Tapi sangat mengherankan," ujar Maha iblis seakan 
bergumam "Kelihatannya wanita sialan itu tidak berdusta, 
Mungkin tempat tinggal orang tua kita amat ra-hasia, maka 
kita belum menemukannya." 

"Bagaimana rahasia pun pasti ada orang melihatnya, 
namun tiada seorang pun melihat orang tua kita," sahut iblis 
Ke dua. "Kita juga bersalah, karena belum bertanya jelas 
sudah berangkat" 

"Ketika ayah kita meninggalkan Mo Kui Ceh Yi, kita masih 
kecil." Maha iblis menarik nafas, "Entah ayah kita pernah 
pulang atau tidak, dan apakah dia sudah punya isteri?" 


"Kalau dia punya isteri, itu berarti akan punya anak." ujar 
iblis Ke dua bernada terkejut "Mengenai Kui Goan Pit Cek, 
mungkin tidak akan sampai di tangan kita." 

"Hm!" dengus Maha iblis dingin, "Kalau ayah tidak 
memberikan Kui Goan Pit Cek itu pada kita, maka kita pun 
tidak perlu memperdulikannya sebagai ayah kita lagil" 

Kemudian mereka berdua berbisik-bisik, kelihatannya 
sedang merundingkan sesuatu dengan serius sekali, Setelah 
itu, mendadak Maha iblis membentak 
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"Hei! Tahukah kalian ada seorang tua yang tinggal di Thai 
Ouw ini?" 

"Orang tua yang tinggal di Thai Ouw ini?" Pek Yun Hui 
balik bertanya dan pura-pura merasa heran. 

"Ya." Maha iblis mengangguk "Engkau tahu?" 

"Wah! Banyak sekali orang tua yang tinggal di Thai Ouw 
ini, entah orang tua yang mana?" sahut Pek Yun Hui. 

"Oooh!" Souw Hui liong bersikap seakan teringat sesuatu. 
Suaranya juga dibikin serak 

"Engkau tahu?" tanya iblis Ke dua cepat. 

"Yang kalian maksudkan adalah Lo Sin Sian (Dewa Tua) 
itu?" Souw Hui Hong balik bertanya. 

"Lo Sin Sian apa?" Maha iblis tereengang 

"Kakekku pernah bereerita, bahwa di tengah-tengah telaga 
ini terdapat seorang Lo Sin Sian, Kalau tidak salah, tiga puluh 
tahun yang lalu Lo Sin Sian itu ke mari," ujar Souw Hui Hong 
memberitahukan. 

"benar." sahut Maha iblis dan iblis Ke dua serentak, "Yang 
kami maksudkan memang Lo Sin Sian itu, Di mana tempat 
tinggalnya? Cepat katakan!" 

"Lo Sin Sian tinggal di Thai Ouw Pek Hoa Ciu. Apakah 
kalian mau berobat ke sana?" tanya Souw Hui Hong. 

"Kami ke sana bukan untuk berobat" sahut Maha iblis 
sengit "Cepat katakan di mana Thai Ouw Pek Hoa Ciu itu? 

"Di tengah-tengah telaga ini." Souw Hui Hong menunjuk ke 
tengah telaga 

"Cepat antar kami ke sana!" bentak Maha Iblis. 

"Ya." Souw Hui Hong mengangguk 
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Souw Hui Hong dan Pek Yun Hui mulai mengayuh perahu 
itu ke tengah, Ketika mendengar pembicaraan mereka, Pek 
Yun Hui hampir tertawa geli. 

Tak seberapa lama kemudian, tampak daratan di tengah- 
tengah telaga tersebut Souw Hui Hong dan Pek Yun Hui 
segera menepikan perahu itu. 

"Sudah sampai." Souw Hui Hong memberitahukan. 

"Rapatkan perahu ini ke sana!" ujar iblis Ke dua dan 
bertanya, "Kok begitu dekat?" 

"Memang sudah sampai," sahut Souw Hui Hong, ia pun 
tersentak karena mengira iblis itu sudah tahu penyamarannya. 
"Kami tidak berani terlampau merapatkan perahu ke sana, 
sebab kalau Lui Sin Sian itu tidak senang kami akan ditiup 
hingga sakit kepala." 

"Omong kosong!" bentak Maha Fblis, lalu bersama iblis Ke 
dua melesat ke daratan itu. 

Pada waktu bersamaan, Pek Yun Hui menyentilkan jari 
tengahnya, Ternyata ia telah menyerang mereka dengan 
mutiara. 

Serangan yang mendadak itu membuat ke dua iblis tidak 
dapat berkelit Mereka berdua jatuh di tepi telaga, karena Hun 
Bun Hiat di punggung mereka terserang senjata rahasia Pek 
Yun Hui. 

Ketika melihat Pek Yun Hui berhasil merobohkan ke dua 
iblis dengan senjata rahasia tersebut, Souw Hui Hong melesat 
ke tepi telaga, dan sekaligus menotok Tay Meh Hiat mereka. 

Pek Yun Hui juga sudah meloncat ke tepi telaga, lalu 
menuding ke dua iblis itu seraya membentak 

"Iblis! Kalian masih kenal aku?" 

sebetulnya ke dua iblis itu gusar bukan main ketika 
dirobohkan oleh senjata rahasia itu. Setelah Pek Yun Hui 
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membentak, barulah mereka tahu siapa yang melakukan 
serangan gelap itu, dan betapa terkejutnya mereka ber-dua. 

Sebab mereka tahu jelas, bahwa tenaga murni Pek Yun 
Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan telah lenyap, dan ke tiga- 
tiganya dikurung di dalam ruang batu, Bahkan iblis Ke tiga 
juga sudah pulang. Lalu cara bagaimana mereka meloloskan 
diri dan memulihkan tenaga murni yang telah lenyap itu? 

Pek Yun Hui menatap mereka dan yakin pula bahwa 
hilangnya Bee Kun Bu serta lainnya tiada kaitannya dengan ke 
dua iblis itu, Akan tetapi, karena ke dua iblis itu telah banyak 
melakukan kejahatan, maka harus dilenyapkan 

Namun setelah melenyapkan mereka, bagaimana dengan 
Na Hai Peng dan Kun Lun Sam Cu? Siapa yang mampu 
menyembuhkan mereka? 

"Kakak Pek!" ujar Souw Hui Hong yang telah menebak apa 
yang sedang dipikirkan Pek Yun Hui. "Mereka telah banyak 
melakukan kejahatan, lebih baik kita basmi!" 

Usai berkata begitu, Siow Hui Hong langsung menyerang 
ke dua iblis itu dengan jurus Siang Liong Cut Hai (Sepasang 
Naga Keluar Dari Laut). 

Pek Yun Hui terkejut ketika melihat Souw Hui Hong telah 
turun tangan, ia ingin mencegahnya tapi sudah terlambat, 
sebab Souw Hui Hong telah menggerakkan pedangnya. 

Pedang itu berkelebat dan seketika darah pun muncrat! 
Ternyata telinga ke dua iblis itu telah lenyap, dan darah pun 
terus-mengucur 

"Hm!"dengus SouwHui Hong dingin "Kalian berdua telah 
banyak melakukan kejahatan, jadi harus disiksa perlahan- 
lahan!" 

Ketika mendengar Souw Hui Hong mengatakan begitu, 

Pek Yun Hui sudah tahu maksudnya. 

"Benar." sahut Pek Yun Hui. "Mereka berdua harus disiksa 
perlahan-lahan sampai mati!" 
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Pek Yun Hui menggerakkan jari tangannya, dan seketika 
juga ke dua iblis itu menjerit-jerit. 

"Kematian kalian sudah berada di depan mata, kenapa 
masih menjerit-jerit?" tanya Pek Yun Hui sambil menepuk 
bahu mereka. 

"Hm!" dengus Maha Iblis, "Wanita busuk! Kalian jangan 
sampai jatuh ke tangan kami lagi!" 

"Masih berani banyak omong?" bentak Souw Hui Hong, 
kemudian mendadak menggerakkan pedangnya untuk 
menggores leher Maha Iblis. Darah pun mengalir seketika dan 
membuat Maha iblis tidak berani bersuara lagi. 

"Sudah cukup lama kami meninggalkan Mo Kui Ceh Yi, 
bahkan adik kalian itu pun sudah mampus!" 

Begitu mendengar ucapan ilu, wajah ke dua iblis langsung 
berubah pucat pias, dan mata mereka pun menyorotkan sinar 
kebengisan 

"Namun kalian masih punya sedikit harapan untuk hidup!" 
ujar Pek Yun Hui sambil menatap mereka tajam "Itu pun 
tergantung pada kalian berdua!" 


"Maksudmu?" tanya Maha Iblis. 

"Ada beberapa orang telah gila karena perbuatan kalian! 
Kalau kalian bersedia memberitahukan bagaimana cara 
menyembuhkan mereka, aku pun akan melepaskan kalian!" 
sahut Pek Yun Hui. 

"Engkau berkata sesungguhnya?" tanya Maha Iblis. 

"Tentu sungguh!" Pek Yun Hui mengangguk 

"Baik, kalau begitu! Bebaskan dulu jalan darah kami yang 
tertotok!" ujar Maha Iblis. 

"Sungguh pintar engkau!" Souw Hui Hong tertawa. 
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"Kalau totokan itu belum dibebaskan, bagaimana kami bisa 
menyembuhkan mereka yang telah gila?" Maha iblis tertawa 
dingin 

"Engkau cukup memberitahukan caranya sa|a! Biar kami 
yang menyembuhkan mereka!" ujar Pek Yun Hui. 

"Kami tidak bisa memberitahukan!" tegas Maha Iblis. 

"Oh, ya?" Souw Hui Hong tertawa dingin, "Keadaan kalian 
sudah begini, masih berani keras kepala?" 

Gadis itu melintangkan pedangnya di tenggorokan Maha 
Iblis, Tergoreslah tenggorokan Maha iblis itu, dan darahnya 
pun mengalir 

"Wanita jalang!" bentak Maha iblis mencacinya, "Mau 
bunuh silakan, aku tidak takut mati!" 

"Membunuhmu sama juga mengotori tanganku!" ujar Souw 
Hui Hong dingin, "Biar engkau mati sendiri sajal" 

Souw Hui Hong mengayunkan kakinya menendang Maha 
Iblis, seketika tubuh Maha iblis melayang ke telaga. 

Byuuur! Badan Maha iblis itu jatuh di air, lalu tenggelam 
perlahan-lahan, Karena masih dalam keadaan tertotok, maka 
dia tidak bisa bergerak sama sekali. 

"Sekarang giliranmu!" Pedang Souw Hui Hong menuding 
iblis Ke dua, "Engkau mau beritahukan atau tidak cara 
penyembuhan itu?" 

"Aaakh!" iblis Ke dua menarik nafas lalu memberitahukan 
"Di Ko Kui Ceh Yi terdapat semacam rumput yang bisa 
memulihkan kesadaran orang-orang itu." 

"Engkau membawa rumput itu?" tanya Souw Hui Hong 
cepat 

"Ya." iblis Ke dua mengangguk "Aku membawa sebatang." 
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"Sebatang rumput itu bisa menyembuhkan berapa orang?" 
tanya Pek Yun Hui. "Cepat katakan! Kalau tidak, nyawamu 
pasti melayang!" 

"Sebatang rumput itu mempunyai tujuh helai daun, dan 
setiap helai dan daun bisa menyembuhkan satu orang." iblis 
Ke dua itu memberitahukan 

"Kenapa pada punggung masing-masing orang gila itu ada 
semacam tanda?" tanya Pek Yun Hui mendadak. 

"Itu...." Air muka iblis Ke dua tampak berubah, "Itu bekas 
pukulan, tidak apa-apa, tidak akan mempengaruhi apa pun." 

Pek Yun Hui tahu kalau iblis Ke dua itu berdusta. 
Segeralah ia membentak sekaligus mengancam. 

"Engkau mau cari mati?" 

"Memang begitu, Urusan sudah jadi begini bagaimana 
mungkin aku berdusta?" sahut iblis Ke dua sambil menarik 
nafas panjang. 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui dingin, Kemudian ia 
menghunus pedangnya dan diarahkan pada tenggorokan iblis 
Ke dua. 

"Engkau.,." Wajah iblis Ke dua pucat pias. "Engkau sudah 
berjanji tidak akan membunuhku kan?" 

Pek Yun Hui tidak menyahut, melainkan mendadak 
menyobek lengan baju iblis Ke dua itu dengan ujung 
pedangnya. 

Breeet! Lengan baju iblis Ke dua tersobek. Ternyata 
lengan iblis Ke dua diikat dengan sebuah kantong kulit 
kambing, sesuai dengan apa yang dikatakan Sie Bun Yun. 

Pek Yun Hui mengambil kantong kulit kambing itu, lalu 
dilempar ke arah telaga dan sekaligus disambit nya dengan 
senjata rahasia. 

Plok! Plok! Ke dua kantong kulit kambing itu tersobek, lalu 
jatuh ke telaga itu. 
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Setelah itu, Pek Yun Hui memeriksa badan iblis Ke dua. 
Memang terdapat sebuah kotak kecil di dalam bajunya. 

Pek Yun Hui mengambil kotak itu membukanya. Di 
dalamnya berisi sebatang rumput yang berdaun tujuh helai 
Pek Yun Hui merasa girang, dan segera menutup kembali 
kotak itu lalu disimpan ke dalam bajunya. 

Kini Pek Yun Hui telah memperoleh rumput itu, maka ia 
membebaskan totokan di badan iblis Ke dua. Setelah bebas 
dari totokan itu, mendadak iblis Ke dua menyerang Pek Yun 
Hui dengan sebuah pukulan dahsyat 

Pek Yun Hui bersiul panjang, lalu melancarkan sebuah 
pukulan menyambut pukulan iblis Ke dua. 

Plaaak! Terdengar suara benturan keras. 

"Aaakh.J" jerit iblis Ke dua. Mulutnya menyemburkan 
darah segar Ternyata Pek Yun Hui menggunakan ilmu Toa 
Pan Yok Kian Kang untuk melancarkan pukulannya tadi. 

Walau iblis Ke dua sudah terluka parah. Namun ia masih 
mampu melotot ke arah Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong, 
Setelah itu barulah ia melangkah pergi dengan tertatih tatih. 

"Ha ha!" Souw Hui Hong tertawa, "Kini iblis itu baru tahu 
rasa!" 

Pek Yun Hui juga tertawa, sebab dengan adanya rumput 
itu, gurunya dan Kun Lun Sam Cu pasti sembuh. 

Akan tetapi, Pek Yun Hui tetap bingung dan cemas, 
sebetulnya Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Sie Bun Yun ke 
mana? Kenapa mereka sama sekali tiada meninggalkan 
jejak?" 

"Nona Souw, kita terpaksa harus kembali ke kota Ceng 
Kang," ujar Pek Yun Hui 

"Kembali ke Kota Ceng Kang?" Souw Hui Hong terbelalak 
"Memangnya kenapa?" 
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"Kalau ingin mencari Bee Kun Bu dan lainnya, kita harus 
mulai dari kota itu," 

"Oooh! Souw Hui Hong manggut-manggut Mereka segera 
berangkat ke kota Ceng Kang, sementara hari sudah mulai 
gelap, Setelah tujuh delapan mil kemudian, mendadak Pek 
Yun Hui berhenti seraya berseru. 

"Celaka!" 

"Ada apa?" Souw Hui Hong terkejut, karena menyaksikan 
air muka Pek Yun Hui berubah hebat. 

"Kita tidak mempedulikan Maha iblis yang tenggelam di 
telaga itu. Dia memiliki Lweckang tinggi tentunya masih 
mampu menutup pernafasan," jawab Pek Yun Hui 
memberitahukan 

"Apa yang kita takutkan? Dia sama sekali tidak bisa 
bergerak, maka pasti mati di dasar telaga itu," sahut Souw Hui 
Hong sambil menarik nafas lega. 

Takut sih tidak, Cuma khawatir iblis Ke dua akan 
menolongnya setelah kita meninggalkan tempat itu," ujar Pek 
Yun Hui dan menambahkan "Seandainya Maha iblis itu mati, 
namun iblis Ke dua itu masih hidup, tentunya dia akan 
melakukan serangan gelap terhadap kita, inilah yang 
kukhawatirkan." 


"Kalau begitu...." Wajah Souw Hui Hong berubah. "Kita 
harus segera kembali ke sana untuk melihat keadaan di sana." 

"Ayoh, mari kita cepat ke sana!" sahut Pek Yun Hui 

Mereka berdua langsung mengerahkan ginkang kembali 
ke Thai Ouw, Tak lama mereka sudah sampai di tempat itu 
Kini telaga itu tampak tenang sekali 

Ketika Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong baru menarik 
nafas lega, mendadak di permukaan telaga tampak 
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bergelembung-gelembung. Segeralah Pek Yun Hui menarik 
Souw Hui Hong bersembunyi 

Di saat mereka bersembunyi dipermukaan telaga itu 
muncul dua orang, yang tidak lain adalah ke dua iblis itu. 

Tak seberapa lama kemudian, ke dua iblis itu sudah naik 
ke darat, Tempat itu hanya beberapa depa dari tempat 
persembunyian Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong namun ke 
dua iblis itu sama sekali tidak tahu kalau ke dua gadis itu 
berada di dekat mereka. 

Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong tampak tegang sekali 
Mereka berdua tidak berani melakukan serangan gelap, 
karena khawatir Maha iblis akan batas menyerang dengan 
racun pelenyap tenaga murni Mereka tetap diam sambil 
menahan nafas. 

"Kakak!" ujar iblis Ke dua penuh kegusaran "Kali ini kita 
betul-betul dipecundangi orang!" 

"Bagaimana cara engkau meloloskan diri?" tanya Maha 
Iblis. 

"Kedua wanita sialan itu telah merusak kantong kulit 
kambing, bahkan mengambil rumput berdaun tujuh itu. 

Setelah itu, barulah menjelaskan totokan ditubuhku," jawab 
iblis Ke dua memberitahukan "Aku langsung menyerang, tapi 
malah terluka berat." 

"He he!" Maha iblis tertawa aneh, "Jangan takuti Mereka 
sama sekali tidak menduga kalau engkau akan menolongku 
Kalau mereka melihat aku, pasti terperanjat Hmm! Apabila 
mereka berdua jatuh ditanganku, pasti kupermak mereka 
habis-habisan." 

"Mereka harus kita siksa pelan-pelan, jangan langsung kita 
bunuh!" ujar iblis Ke dua dengan bengis. 

"Mereka pasti belum pergi jauh, mari kita kejar mereka!" 
ajak Maha Iblis. 
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"Kita memang harus mengejar mereka!" sahut iblis Ke dua 
penuh dendam "Mereka telah membunuh adik kita...." 

"Apa?" Maha iblis terkejut bukan main, "Benarkah mereka 
telah membunuh adik kita?" 

"Kedengarannya sih benar." iblis Ke dua mengangguk 
"Maka kita harus menuntut balas!" 

"Memang harus." Maha iblis manggut-manggut Mereka 
berdua lalu meninggalkan tempat itu. 

Setelah mereka pergi, barulah Pek Yun Hui dan Souw Hui 
Hong ke luar dari tempat persembunyian 

"Akh!" Pek Yun Hui menggeleng-gelengkan kepala, 
"Karena kecerobohan kita, akhirnya kita pun harus selalu 
berjaga-jaga." 

"Yang penting, kita harus menghindari mereka," sahut 
Souw Hui Hong. 

"Sewaktu-waktu kita pasti bertemu mereka." Pek Yun Hui 
menarik nafas, "Seharusnya kita bunuh mereka, jadi tidak ada 
masalah ini lagi!" 

"Yang memiliki kantong kulit kambing itu cuma Maha Iblis, 
lagi pula racun yang di dalam kantong kambing itu tidak akan 
bertahan lama, maka kita tidak perlu begitu cemas, sekarang 
kita kembali ke kota Ceng Kang saja menyelidiki jejak Bee 
Kun Bu dan lainnya." 

"Kalau kita berangkat sekarang, sungguh mem¬ 
bahayakan." sahut Pek Yun Hui sambil menggelengkan 
kepala. 

"Kalau begitu...." Pikir Souw Hui Hong sejenak dan 
melanjutkan "Kita melanjutkan perjalanan saja menggunakan 
perahu itu." 

"Cuma itu jalan satu-satunya." Pek Yun Hui mengangguk 
"itu agar kita tidak berpapasan dengan ke dua iblis itu," 
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Mereka berdua meloncat ke dalam perahu. Tak lama 
perahu itu pun mulai melaju mengikuti arus. 

Kini Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong sudah tiba di pinggir 
Kota Ceng Kang, Mereka membeli dua ekor kuda, lalu 
menunggang kuda memasuki kota tersebut Akan tetapi, 
sepanjang jalan mereka tidak menemukan sesuatu yang 
mencurigakan sedangkan hari sudah terang. 

Ketika mereka berada di luar kota itu, tampak Ku Hut Leng 
Khong menghampiri mereka, lalu menjura hormat 

sebetulnya Pek Yun Hui dan Ku Hut Leng Khong saling 
bermusuhan, tapi ketika melihat Pek Yun Hui, laki-laki itu 
menjura hormat Maka Pek Yun Hui manggut-manggut dengan 
wajah dingin. 

"Taysu!" tanya Souw Hui Hong mendadak "Apakah di 
dalam Kota Ceng Kang masih ada orang lain yang 
berkepandaian tinggi?" 

"Tidak ada," jawab Ku Hut Leng Khong dan tampak 
tertegun 

"Apakah Taysu pernah bertemu dengan orang 
berkepandaian tinggi kaum Bu Lim?" tanya Souw Hui Hong 
lagi. 

"Wanita iblis yang malang melintang di rimba persilatan 
Giok Siauw Sian Cu itu telah bertarung denganku semalam." 
Ku Hut Leng Khong memberitahukan. 

"Taysu bilang apa?" Pek Yun Hui tertegun, "Giok Siauw 
Sian Cu?" 

Tidak salah," sahut Ku Hut Leng Khong, Pek Yun Hui tahu 
sudah terjadi sesuatu, karena sebelum meninggalkan gunung 
Kwat Cong San, ia telah berpesan pada Giok Siauw Sian Cu, 
Kim Eng Hauw dan Pang Siu Wie harus menjaga baik-baik Na 
Hai Peng serta Kun Lun Sam Cu. 

Kini Giok Siauw Sian Cu malah muncul di kota ini, tentunya 
telah terjadi sesuatu di gunung Kwat Cong San. 
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"Engkau bertemu dengannya di mana dan dia berada di 
mana sekarang?" tanya Pek Yun Hui sambil menatap Ku Hut 
Leng Khong. 

"Aku bertemu dengannya di sebuah pekuburan yang tak 
jauh dari sini," jawab Ku Hut Leng Khong dan menambahkan 
"Tetapi aku tidak tahu dia berada di mana sekarang." 

"Terimakasih," ucap Pek Yun Hui sambil melarikan kuda 
nya. "Nona Souw, cepat ikut aku!" 

Souw Hui Hong segera mengikutinya, Namun ia terheran- 
heran sebab ia sama sekali tidak tahu tentang Giok Siauw 
Sian Cu yang menjaga Na Hai Peng dan Kun Lun Sam Cu. 

"Kakak Pek! Kenapa engkau begitu terburu-buru menuju 
tempat kuburan itu? Apakah Giok Siauw Sian Cu ada 
hubungannya dengan hilangnya Bee Kun Bu dan lainnya?" 
tanya Souw Hui Hong heran. 

Tidak ada hubungan dengan mereka," jawab Pek Yun Hui 
memberitahukan "Tapi pasti telah terjadi sesuatu di gunung 
Kwat Cong San." 


Kemudian Pek Yun Hui menutur tentang itu. Setelah 
mendengar penuturan itu, Souw Hui Hong malah bergumam. 

"Entah Bee Kun Bu berada di mana? itu sungguh 
mencemaskan orang." 

"Engkau tidak usah cemas!" Pek Yun Hui tersenyum getir, 
"Hilangnya mereka itu tiada sangkut pautnya dengan ke dua 
iblis itu, Maka Bee Kun Bu dan lainnya tidak akan celaka. Kita 
pun tidak tahu harus ke mana mencari mereka, Cemas pun 
tiada gunanya." 

"Aaakh.J" keluh Souw Hui Hong dengan mata berkaca- 
kaca. 

Berselang beberapa saat kemudian, mereka sudah 
memasuki sebuah rimba. Tampak sebuah kuburan yang amat 
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besar di sana, Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong meloncat 
turun dari punggung kuda, lalu mendekati kuburan itu, 
Ternyata itu adalah kuburan tua. Hembusan angin di tempat 
itu merindingkan Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong, namun 
tidak tampak apa pun. 

***** 

Bab ke 8 - Giok Siauw Sian Cu Menemui Ajalnya 

Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong saling memandang, Pek 
Yun Hui mengerutkan kening dan kemudian berteriak 

"Apakah ada orang di sini?" 

Pek Yun Hui berteriak berulang kali, tapi sama sekali tidak 
ada suara sahutan di tempat itu, Ketika Pek Yun Hui mau 
berteriak lagi, mendadak terdengar suara rintihan di belakang 
kuburan 

"Siapa?" tanya Souw Hui Hong. 

Pek Yun Hui juga sudah mendengar suara rintihan itu. 
Secepat kilat melesat ke belakang kuburan. Souw Hui Hong 
juga melesat ke sana. 

Setelah berada di belakang kuburan itu, hati Souw Hui 
Hong tersentak, karena melihat noda-noda darah, sedangkan 
Pek Yun Hui membungkukkan badannya di hadapan seorang 
wanita, Wajah wanita itu pucat pias, yang tidak lain adalah 
Giok Siauw Sian Cu. 

Tangannya masih menggenggam suling giok, tapi cuma 
tinggal separuh, dan sepasang matanya telah redup. 

Perlahan-lahan Souw Hui Hong mendekati mereka, dan 
tak lama barulah berkata. 

"Bagaimana dia?" 

"Lukanya sudah parah sekali," sahut Pek Yun Hui sambil 
menggeleng-gelengkan kepala, "Aku telah mengerahkan Toa 
Pan Yok Hian Kang ke dalam tubuhnya, entah bermanfaat 
atau tidak," 
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"Oh?" Souw Hui Hong terkejut 

Berselang beberapa saat kemudian, bibir Giok Siauw Sian 
Cu mulai bergerak mengeluarkan suara rintihan 

"Kakak Pek! Apakah dia dilukai oleh Hweeshio itu?" tanya 
Souw Hui Hong. 

"Menurutku bukan." Pek Yun Hui menggelengkan kepala, 
"Ku Hut Leng Khong mengira aku akan bersedia jadi wakil 
Kauw Cu, maka dia sangat menghormatiku Apabila dia yang 
melukai Giok Siauw Sian Cu, tentunya dia tidak berani 
memberitahukan kepadaku tentang ini. Giok Siauw Sian Cu 
terluka sedemikian parah, sudah pasti ada sebab lain." 

sementara setelah merintih lirih, mata Giok Siauw Sian Cu 
tampak agak bersinar, dan wajahnya mulai sedikit memerah. 

Menyaksikan keadaan gadis itu, giranglah Pek Yun Hui 
dan Souw Hui Hong. Namun kemudian mereka berdua 
mengerutkan kening, sebab wajah Giok Siauw Sian Cu 
semakin memerah, yang menandakan ajal Giok Siauw Sian 
Cu telah tiba. 

Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong tampak berduka sekali, 
Mata mereka pun mulai basah. 

"Bagaimana perasaanmu sekarang?" tanya Pek Yun Hui. 

Giok Siauw Sian Cu menarik nafas panjang, Matanya 
memandang Pek Yun Hui dan menyahut terputus-putus. 

"Aku tahu,., aku tahu sudah mau mati." 

"Jangan omong sembarangan!" ujar Pek Yun Hui dengan 
air mata meleleh. 

"Tay Kong Cu, engkau tidak usah... tidak usah 
menghiburku!" 

"Giok Siauw Sian Cu! Kenapa engkau meninggalkan 
gunung Kwat Cong San? Bagaimana guru, Kun Lun Sam Cu 
dan lainnya?" 
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"Telah... telah terjadi sesuau.,.," sahut Giok Siauw Sian Cu 
sambil memandang jauh ke depan, "Bee Kun Bu, Lie Ceng 
Loan semua..." 

Pek Yun Hui terkejut ketika mendengar Giok Siauw Sian 
Cu menyebut nama Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan. 

"Tuturkanlah apa yang telah terjadi!" katanya sambil 
memegang bahu Giok Siauw Sian Cu. 

"Aku... aku akan menuturkannya...." Suara Giok Siauw 
Sian Cu makin lemah, lalu menggenggam tangan Pek Yun Hui 
erat-erat seraya melanjutkan, "Tay Kong Cu, aku... aku telah 
bersalah... bersalah terhadapmu." 

"Jangan omong begitu, cepatlah engkau tuturkan kejadian 
itu!" ujar Pek Yun Hui gugup, sebab Giok Siauw Sian Cu ibarat 
merupakan lampu kehabisan minyak 

"Aku...." Giok Siauw Sian Cu tidak melanjutkan, kepalanya 
telah terkulai dan sepasang matanya mendelik 

Ternyata Giok Siauw Sian Cu telah mati. Pek Yun Hui dan 
Souw Hui Hong tertegun beberapa saat lamanya, Setelah itu, 
barulah Pek Yun Hui mengusap sepasang mata Giok Siauw 
Sian Cu agar terpejam. 

Wanita yang malang melintang di rimba persilatan tak 
pernah menemukan lawan, kemudian bertemu Bee Kun Bu, 
sehingga timbul pula rasa cintanya, Akan tetapi, akhirnya 
justru mati di belakang kuburan tua. 

"Aaakh!" Pek Yun Hui menarik nafas. "Kita tetap terlambat 
selangkah ke mari, sehingga kita tidak tahu apa yang lelah 
terjadi di gunung Kwat Cong San. Siapa yang membunuh Giok 
Siauw Sian Cu, kita pun tidak mengetahuinya, Belum juga kita 
mengungkap hilangnya Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Sie 
Bun Yun, kini malah timbul urusan lain lagi." 

"Kakak Pek!" ujar Souw Hui Hong. "Sebelum 
menghembuskan nafas penghabisan kenapa Giok Siauw Sian 
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Cu menggenggam tanganmu sambil mengatakan telah 
bersalah padamu?" 

"Entahlah." Pek Yun Hui menggeleng-gelengkan kepala, 
"Aku pun tidak mengerti, Namun dia juga menyinggung Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan, tentunya mereka berkaitan 
dengan kejadian di gunung Kwat Cong San." 

"Oh?" Souw Hui Hong mengerutkan kening. 

"Aaakh.J" Pek Yun Hui menarik nafas panjang, "Entah 
apa yang telah terjadi di gunung Kwat Cong San? Kita sama 
sekali tidak mengetahuinya." 

"Ketika aku pergi ke gunung Kwat Cong San, justru tidak 
menyelidiki tempat itu." ujar Souw Hui Hong sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 


"Oh ya!" Pek Yun Hui menatapnya. "Ketika engkau tiba di 
depan gua Thian Kie Cinjin, apakah engkau tidak bereuriga 
menyaksikan kehancuran gua itu?" 

Tentunya aku bereuriga," sahut Souw Hui Hong. 

"Apakah engkau tidak melihat ke sekitar tempat itu?" tanya 
Pek Yun Hui lagi. 

"Ada." Souw Hui Hong mengangguk 

"Engkau menemukan sesuatu di sana?"Pek Yun Hui 
tampak serius. 

"Aku.,,." Souw Hui Hong berpikir keras. 

"Kalau engkau melihat sesuatu yang mencurigakan, 
katakan saja! jangan ragu!" ujar Pek Yun Hui. "Siapa tahu kita 
akan menemukan titik terangnya." 

"Setelah kupikirkan, hanya ada satu hal yang 
mencurigakan," sahut Souw Hui Hong. 

"Hal apa?" 
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"Ketika sampai di depan gua Thian Kie, aku merasa heran 
kenapa gua itu bisa hancur tidak karuan begitu? Oleh karena 
itu, aku memeriksa tempat-tempat di sekitarnya..." Souw Hui 
Hong memberitahukan "Kira-kira sepuluh mil ada sebuah 
lembah...." 

"Kemudian bagaimana?" tanya Pek Yun Hui tegang. 

"Lembah itu terdapat banyak pohon, tapi-" Souw Hui Hong 
mengerutkan kening. 

"Kenapa?" 

"Pohon-pohon di lembah itu tampak seperti ter-bakar." 

"Itu pasti akibat dari panah api." ujar Pek Yun Hui tak 
tertahan 

"Apa panah api itu?" tanya Souw Hui Hong heran. 

"Nanti akan kujelaskan sekarang lanjutkan dulu 
penuturanmu!" sahut Pek Yun Hui. 

"Karena itu...." Lanjut Souw Hui Hong, "Aku merasa heran 
dan memasuki lembah itu ... Oh ya! Ada dua buah batu besar 
di situ, yang kelihatannya telah retak, bahkan tampak ada 
bekas telapak tangan di batu itu." 

Pek Yun Hui tahu, bahwa itu adalah lembah Cu Ngu. 
Berarti sebelum Souw Hui Hong tiba di sana, sudah terjadi 
sesuatu, Namun tidak tahu apa yang telah terjadi. 

"Engkau tidak melihat siapa pun di dalam lembah itu?" 
tanya Pek Yun Hui. 

"Tidak." Souw Hui Hong menggeleng kepala, "Tapi melihat 
sebuah sarung tangan kulit." 

"Mungkinkah Mo Kui Ceh Yi mengutus orang ke sana 
lagi?" gumam Souw Hui Hong setelah mendengar Pek Yun 
Hui menjelaskan tentang panah api dan sarung tangan kulit 
milik Pang Siu Wie. 
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"Setelah kami bertiga di kurung, kemungkinan besar tiga 
iblis itu mengutus orang ke gunung Kwat Cong San," ujar Pek 
Yun Hui dan menambahkan "Tapi itu tidak mungkin, sebab 
tiga iblis itu telah berangkat ke Thai Ouw, Jangan-jangan telah 
muncul musuh tangguh lain di gunung Kwat Cong San." 

Mereka berdua berpikir keras, namun tidak dapat 
memecahkan kejadian itu. Akhirnya mereka mengubur mayat 
Giok Siauw Sian Cu di bawah sebuah pohon dengan air mata 
berderai-derai. 

Pada waktu bersamaan, terdengarlah suara di belakang 
mereka, Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong terkejut dan segera 
menojeh." 

"Pek Lie Hiap!" ternyata Ku Hut Leng Khong. 

Begitu melihat Hweeshto itu, timbullah kecurigaan Pek Yun 
Hui. ia maju selangkah seraya bertanya. 

"Apakah Taysu yang melukai Giok Siauw Sian Cu?" 

"Tidak," Ku Hut Leng Khong tampak tertegun "Aku tahu 
kalau dia orangmu, maka bagaimana mungkin aku berani 
melukainya?" 

"Kalau begitu, kenapa Taysu ke mari?" Pek Yun Hui 
menatapnya tajam. 

"Maaf!" Ku Hut Leng Khong segera menjura, "Kauw Cu 
akan segera ke mari menemui Pek Lie Hiap!" 

"Lho?" Pek Yun Hui heran, "Aku dengan dia sudah ada 
janji, bahwa sebulan kemudian baru bertemu, kenapa 
mendadak ingin menemuiku di sini?" 

"Aku cuma melaksanakan perintah Harap Pek Lie Hiap 
jangan ke mana-mana! Apa sebabnya Kauw Cu ingin 
menemui Pek Lie Hiap di sini, aku sama sekali tidak 
mengetahuinya." 
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Setelah mendengar Kai Thian Kauw Cu akan me¬ 
nemuinya di tempat ini, hati Pek Yun Hui tersentak, dan 
sekaligus mengambil keputusan 

"Maaf! Aku masih ada urusan lain," ujar Pek Yun Hui 
sambil memberi isyarat pada Souw Hui Hong. 

Gadis itu sudah tahu apa maksud Pek Yun Hui, maka 
segeralah ia menghunus pedangnya, dan langsung 
menyerang Ku Hut Leng Khong seraya membentak 

"Cepat minggir!" 

Ku Hut Leng Khong berkelit, namun Pek Yun Hui pun telah 
menyerangnya pula dengan pedang, itu membuat Ku Hut 
Leng Khong terpaksa meloncat ke samping, Pek Yun Hui dan 
Souw Hui Ho'ng pun langsung melesat pergi. 

"Harap berhenti, Pek Lie Hiap!" teriak Ku Hut Leng Khong. 

Begitu mendengar suara itu, Pek Yun hui merasakan 
adanya angin pukulan di belakangnya. 

Pek Yun Hui tahu betapa lihaynya ilmu pukulan Pek Tok 
Ciang (Pukulan Seratus Racun) milik Ku Hut Leng Khong itu, 
karena khawatir Souw Hui Hong tidak dapat bertahan, maka ia 
pun segera mengibaskan tangannya ke arah Souw Hui Hong, 
agar gadis itu mundur ke samping, seketika juga Ku Hut Leng 
Khong meloncat mundur 

"Engkau ingin bertarung denganku?" tanya Pek Yun Hui. 

"Tidak berani," sahut Ku Hut Leng Khong sambil menjura. 

Pada waktu bersamaan, muncul tiga orang di belakang 
Pek Yun Hui. Salah seorang dari mereka ialah Lan Sia Tiangle 
sedangkan yang dua orang lagi Pek Yun Hui belum mengenal, 
namun pernah melihat mereka di Pulau Emas. 

Kemunculan mereka secara tidak langsung telah 
mengurung Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong. Pek Yun Hui 
memang tidak gentar menghadapi mereka. Tapi kalau 
menerjang ke luar, juga harus memakan waktu. 
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"Kalau kalian tidak berani bertarung denganku kenapa 
mengurung kami di sini?" bentak Pek Yun Hui. 

"Kami mengurung Pek Lie Hiap tidak bermaksud jahat, 
hanya ingin menunggu kemunculan Kauw Cu menemui Pek 
Lie Hiap," sahut mereka berempat serentak 

"Aku sudah bilang tadi, bahwa kami masih punya urusan 
penting lain, Kalau kalian tidak menyingkir jangan 
menyalahkan jika aku bertindak terhadap kalian!" ujar Pek Yun 
Hui. 

Mendadak Pek Yun Hui menggerakkan pedangnya 
menyerang empat orang itu. Mereka berempat terpaksa 
berkelit, Pek Yun Hui bersiul panjang, kemudian tampak sinar 
pedangnya berkelebatan Akan tetapi, kali ini ia tidak 
menyerang mereka, melainkan membentak sengit "Di antara 
kalian, siapa yang mampu menangkis seranganku?" 

Ternyata barusan Pek Yun Hui memperlihatkan ilmu 
pedangnya, yaitu ilmu pedang tingkat tertinggi Setelah 
menyaksikan ilmu pedang itu, mereka berempat saling 
memandang dengan mulut membungkam. 


Mereka tahu, apabila serangan itu di arahkan pada 
mereka, paling sedikit juga ada dua orang yang terluka. Lalu 
kenapa Pek Yun Hui tidak menyerang mereka? Tidak lain 
karena memikirkan Souw Hui Hong. Kalau ia menyerang 
mereka, tentunya salah seorang di antara mereka pasti 
menyerang Souw Hui Hong, dan tidak mungkin gadis itu 
mampu melawannya, Oleh karena itu, Pek Yun Hui cuma 
bergerak memperlihatkan ilmu pedangnya. 

"Siapa di antara kalian berani menghadang kepergian 
kami, aku pasti turun tangan!" ujar Pek Yun Hui dingin. 

Usai berkata begitu, Pek Yun Hui segera menarik Souw 
Hui Hong meninggalkan tempat itu, sehingga membuat 
mereka berempat jadi serba salah, Di saat bersamaan 
terdengarlah suara siulan panjang. 
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Ketika mendengar suara siulan itu, Pek Yun Hui tertegun 
Tak lama muncullah sosok bayangan di hadapan kuburan 
kuno itu, yang tidak lain adalah Kai Thian Kauw Cu, kemudian 
bertambah lagi dua orang. 

Begitu melihat dua orang itu, wajah Pek Yun Hui beruban. 
Kenapa? Ternyata ke dua orang itu Maha iblis 

dan iblis Ke dua. 

Hening seketika suasana di tempat itu, hanya terdengar 
suara desiran angin, Kemudian mendadak ke dua iblis itu 
membentak sambil melangkah maju, Namun seketika itu juga 
tampak bayangan merah menghadang di hadapan mereka. 

Tunggu!" Ternyata Kai Thian Kauw Cu yang mencegah ke 
dua putranya maju. 

"Kauw Cu!" ujar Pek Yun Hui. "Bukankah kita sudah 
berjanji, sebulan kemudian baru bertemu? Kok sekarang baru 
tiga hari Kauw Cu sudah ke mari menemuiku? Apa tujuan 
Kauw Cu?" 

"Pek Lie Hiap!" Kai Thian Kauw Cu tertawa panjang, "Aku 
ke mari karena ada urusan lain." 

"Urusan apa?" tanya Pek Yun Hui. 

"Berdasarkan apa yang dikatakan Pek Lie Hiap, Kui Goan 
Pit Cek berada padaku, Entah bagaimana Pek Lie Hiap 
menjelaskan?" sahut Kai Thian Kauw Cu sambil menatapnya 
tajam. 

"Sebetulnya aku cuma omong kosong pada waktu itu." Pek 
Yun Hui tertawa, "Tak disangka justru ada orang mempereayai 
omonganku itu." 

Wajah ke dua iblis itu langsung berubah kehijau-hijauan 
Kemarahan mereka sudah memuncak, hanya tunggu meledak 
saja. 

"Hm!" dengus Kai Thian Kauw Cu. "Pek Lie Hiap, apakah 
benar putriku mati ditanganmu?" 
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"Kejahatan mereka sudah melampaui batas, jadi 
bagaimana mungkin tidak benar?" sahut Pek Yun Hui dingin. 

"Ayah!" desak ke dua iblis itu. "Kok belum mau turun 
tangan?" 

"Sabar!" Wajah Kai Thian Kauw Cu sudah berubah tak 
sedap dipandang, "Kalian berdua mundur dulu!" 

Ke dua iblis itu terpaksa mundur dengan wajah penuh 
kegusaran, Bahkan mereka berdua pun melotot pada Pek Yun 
Hui. 

sedangkan Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong sudah tahu, 
kalau diri mereka berdua dalam bahaya, Menghadapi salah 
satu iblis itu sudah kewalahan, apalagi harus menghadapi 
mereka semua. 

"Pek Liel Hiap, engkau telah membunuh putriku di Mo Kui 
Ceh Yi, otomatis kita pun sudah jadi musuh." ujar Kai Thian 
Kauw Cu, tapi kemudian menambahkan "Tapi aku sangat 
menyukai orang berbakat Maka kalau engkau bersedia 
menjadi wakil Kauw Cu, semua itu dapat dihapuskan" 

Sebelum Pek Yun Hui menyahut, ke dua iblis itu sudah 
mencak-mencak sambil berteriak-teriak. 

"Ayah! itu mana boleh?" 

"Kalian tahu apa?" bentak Kai Thian Kauw Cu. 

Ke dua iblis itu diam, kemudian mundur beberapa langkah, 
dan berkasak-kusuk merundingkan sesuatu. 

Karena berjarak agak jauh, maka Pek Yun Hui tidak dapat 
mendengar apa yang mereka rundingkan 

"Pek l.ic Hiap! Bagaimana keputusanmu?" tanya Kai Thian 
Kauw Cu. 

Saat ini, Pek Yun Hui betul-betul terdesak dan serba salah, 
Kalau ingin meloloskan diri, jelas amat sulit Namun 
seandainya ia mengabulkan permintaan Kai Thian Kauw Cu, 
tentunya ia pun akan aman. 
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Akan tetapi, Kai Thian Kauw Cu justru berambisi ingin 
menguasai rimba persilatan seperti Souw Peng Hai. Lalu 
bagaimana mungkin dirinya terseret dalam hal ini? 

Lagi pula Kai Thian KauwCu menghendaki Pek Yun Hui 
menjadi wakil ketua Kauw Cu itu karena Pek Yun Hui memiliki 
kepandaian tinggi, dan tahu pula seluk-beluk rimba persilatan 
Oleh sebab itu, tentunya sangat menguntungkan Kai Thian 
Kauw Cu dan bisa bergerak lebih luas, Setelah berpikir lama 
sekali, barulah Pek Yun Hui menjawab. 

"Tidak bisa!" 

"Pek Lie Hiap!" Air muka Kai Thian Kauw Cu berubah. 
"Engkau sudah berpikir matang?" 

"Kakak Pek!" ujar Souw Hui Hong dengan suara rendah 
ketika melihat posisi Pek Yun Hui terjepit "Se-mentara ini lebih 
baik engkau menerima saja! itu tidak jadi masalah." 

"Nona Souw!" Pek Yun Hui menarik nafas, "Tentang ini 
tidak boleh sembarang mengambil keputusan, sebab bukan 
urusan main-main." 

"Kakak Pek, biar bagaimana pun kita harus 
mempergunakan siasat Kalau sekarang melawan mereka, kita 
pasti berada di bawah angin Lagi pula bagaimana mungkin 
Kakak Pek menyembuhkan Na Locianpee dan Kun Lun Sam 
Cu dengan rerumput itu?" ujar Souw Hui Hong mengingatkan 

Kening Pek Yun Hui berkerut-kerut ia tampak serba sulit 
untuk mengambil suatu keputusan 

"Pek Lie Hiap, bagaimana keputusanmu?" desak Kai Thian 
Kauw Cu. 

Desakan ini membuat Pek Yun Hui mengambil suatu 
keputusan ia menoleh memandang Souw Hui Hong seraya 
berpesan 

"Nona Souw! Begitu aku bergerak, engkau harus 
menerobos pergi!" 
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Mendengar itu, Souw Hui Hong sudah tahu, bahwa itulah 
keputusan Pek Yun Hui yang tak dapat diganggu gugat lagi, 
maka ia pun manggut-manggut 

"Kai Thian Kauw Cu, dengarkanlah baik-baik!" Pek Yun Hui 
memandang orang berjubah merah itu dalam-dalam 

"Bagaimana?" tanya Kai Thian Kauw Cu cepat 


"Aku tidak akan bergabung dengan kalian!" sahut Pek Yun 
Hui dan kemudian bersiul panjang. 

Setelah itu, ia menyerang Kai Thian Kauw Cu dengan 
pedangnya, ia mengerahkan ilmu pedang tingkat tertinggi, 
yakni menyatukan diri dengan pedangnya, Tampak sinar putih 
berkelebatan mengarah pada Kai Thian Kauw Cu. 

sedangkan Kai Thian Kauw Cu pun sudah bergerak ia 
bukan berkelit ke samping atau meloncat ke belakang, 
melainkan mendadak tangannya telah menggenggam sebilah 
pedang, sekaligus menangkis serangan Pek Yun Hui. 

Trangt Terdengar suara benturan pedang yang amat 
memekakkan telinga, dan bunga api pun berpijar. 

Setelah terjadi benturan pedang, mereka berdua sama- 
sama terdorong mundur 

Betapa lihay dan dahsyatnya ilmu pedang Pek Yun Hui, 
Sejak gadis itu A berkelana dalam rimba persilatan, untuk ke 
tiga kalinya ia mengeluarkan ilmu pedang Sin Hap Kjam ini. 

Akan tetapi, ketika menyerang dengan ilmu pedang 
tersebut, mendadak ia melihat sosok bayangan bagaikan 
gumpalan awan merah di hadapannya, Bahkan merasakan 
adanya tenaga yang amat dahsyat menekan dirinya, Maka di 
saat terdengar suara benturan pedang, ia terdorong mundur 
dua langkah. 

Betapa terperanjatnya Pek Yun Hui, Oleh karena itu, ia 
menyurut mundur lagi beberapa depa, kemudian 
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menggerakkan pedangnya dan sekaligus mengeluarkan jurus 
Siauw Cih Thian Lam (Menunjuk Thian Lam Sambil Tertawa) 
menyerang Kai Thian Kauw Cu. 

Kai Thian Kauw Cu bersiul panjang sambil memutarkan 
pedangnya, namun mendadak terdengar suara seruan. 

"Ayah! Biar aku yang meringkusnya!" itu suara seruan 
Maha Iblis. 

"Jangan turut campur!" bentak Kai Thian Kauw Cu. 

"Aku harus menaklukkannya dengan kepandaianku sendiri 

! 


Ketika Maha iblis masih mau membuka mulut, iblis Kedua 
sudah menariknya seraya berbisik 

"Lihatlah Kak!" 

Maha iblis menoleh Ternyata Souw Hui Hong melesat 
pergi laksana kilat Melihat itu, Maha iblis dan iblis Kedua 
mendengus dingin. 

"Hm! Hmm!" Mereka berdua lalu mengejar gadis itu. 

Di saat Pek Yun Hui sedang bertarung dengan Kai Thian 
Kauw Cu, Souw Hui Hong melesat pergi, Karena semua orang 
mencurahkan perhatian menyaksikan pertarungan itu, maka 
tidak begitu memperhatikan gadis itu. 

Kalau iblis Kedua tidak melihatnya, saat ini Souw Hui Hong 
pasti sudah aman. Maha iblis dan iblis Kedua sangat 
mendendam pada Souw Hui Hong, karena itu, mereka berdua 
langsung mengejarnya. 

sedangkan Souw Hui Hong tahu, setelah ia melesat pergi, 
pasti ada orang mengejarnya, itu sebabnya tanpa menoleh ia 
terus melesat pergi, puluhan depa kemudian, ia mendengar 
suara desiran di belakangnya, disusul suara siulan aneh. 

Souw Hui Hong terkejut bukan main, karena tahu bahwa 
itu suara siulan kedua iblis, Tak seberapa lama kemudian, 
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kedua iblis telah melampauinya, dan menghadang di 
hadapannya. 

Begitu melihat kedua iblis itu menghadang, Souw Hui 
Hong langsung menyerang mereka dengan pedang, Tampak 
Maha iblis mengibaskan lengannya, seketika juga Souw Hui 
Hong mencium bau pedas. 

Gadis itu sudah mendengar tentang bau pedas itu dari Pek 
Yun Hui, ia ingin menutup pernafasannya, tapi sudah 
terlambat, maka tubuhnya lalu terkulai 

sementara Pek Yun Hui dan Kai Thian Kauw Cu sudah 
bertarung dengan seru sekali Masing-masing mengeluarkan 
ilmu pedang andalan, sehingga yang tampak hanya bayangan 
putih berkelebatan 

Mereka berdua bertarung sudah lebih dari tiga puluh jurus, 
Pek Yun Hui terus menyerang Kai Thian Kauw Cu dengan 
jurus-jurus ampuh, namun tiada satu jurus pun yang dapat 
merobohkan Kauw Cu itu. 

Pek Yun Hui tahu, Kai Thian Kauw Cu mampu menangkis 
ilmu pedang Sin Hap Kiamnya, pertanda Kai Thian Kauw Cu 
berkepandaian tinggi sekali 

Oleh karena itu, Pek Yun Hui mengambil keputusan untuk 
bertahan sambil mencari kesempatan untuk meloloskan diri 

sementara Souw Hui Hong yang terkulai dan pingsan itu 
telah siuman, ia melihat ke dua iblis itu berdiri di hadapannya 
sambil bertolak pinggang. 

Seketika juga hatinya terasa dingin Tangannya menekan 
tanah dengan maksud ingin melesat pergi, tetapi sekujur 
badannya tidak bertenaga sama sekali ia hanya mampu 
berdiri, tapi nyaris jatuh lagi 

Ternyata Souw Hui Hong telah kehilangan tenaga 
murninya. Hal itu membuatnya terkejut dan gugup. 
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Gadjs itu pun tahu kalau kini dirinya telah jatuh di tangan 
ke dua iblis itu. Dari pada dihina nanti, lebih baik membunuh 
diri, Pikirnya. 

Karena itu, ia langsung mengayunkan pedangnya ke arah 
lehernya, Tapi mendadak ke dua iblis itu tertawa terkekeh. 
Maha iblis menggerakkan tangannya, seketika pedang di 
tangan Souw Hui Hong langsung terpental 

"He he he!" Maha iblis tertawa terkekeh lagi, WPe- 
rempuan jalang! Ternyata engkau pun ada hari ini! jangan 
membunuh diri? Huh! Tidak begitu gampang!" 

Wajah Souw Hui Hong pucat pias, ia ingin membunuh diri 
tetapi tiada kesempatan Apakah harus membiarkan dirinya 
dihina ke dua iblis itu? Lalu bagaimana pertarungan Pek Yun 
Hui dengan Kai Thian Kauw Cu? 

***** 

Bab ke 9 - Muncul Na Siao Tiap dan Bangau Sakti 

Souw Hui Hong memang tidak bertenaga sama sekali 
untuk melawan sedangkan ke dua iblis itu telah mendekatinya 
selangkah demi selangkah, kemudian berhenti di hadapannya. 

"Adik, mari kita kutungi telinganya dulu!" ujar Maha iblis 
sambil tertawa terkekeh-kekeh. 

"Jangan!" sahut iblis Ke dua. "Lebih baik kita.... 

"Ha ha!" Maha iblis tertawa terbahak-bahak "Maksudmu?" 

"Dia cuma punya sebelah lengan Bagaimana kalau lengan 
sebelahnya lagi kita kutungi agar dia tidak punya lengan sama 
sekali? Kalau sudah begitu, pasti sedap dipandang." sahut 
iblis Ke dua. 

"Benar! Benar!" Maha iblis tertawa terkekeh-kekeh, 
"Setelah itu, kita pun harus mengutungi ke dua kakinya." 

"Tidak salah." iblis Ke dua manggut-manggut. "Kemudian 
barulah kita kutungi sepasang telinganya, Kita lihat dia akan 
jadi apa setelah itu?" 
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"Bagus! Bagus!" Maha iblis tertawa gelak dan semakin 
mendekat pada Souw Hui Hong. 

Bagaimana Souw Hui Hong menghadapi maut itu? 
Ternyata gadis itu telah pasrah, ia lalu menoleh ke belakang. 
Tampak Pek Yun Hui masih bertarung dengan Kai Thian 
Kauw Cu. Souw Hui Hong tahu, kalau saat ini Pek Yun Hui 
mulai di bawah angin. 


Semula ia masih berharap Pek Yun Hui akan me¬ 
nolongnya, Namun setelah menyaksikan itu, putuslah 
harapannya. 

Ketika ia membalikkan kepalanya, dilihat ke dua iblis itu 
sudah dekat sekali dengan dirinya, Maka cepat-cepatlah ia 
menyurut mundur 

"Hei!" ujar Maha iblis sambil tertawa sinis, "Engkau tidak 
bisa kabur!" 

Dari pada mati tersiksa begitu, lebih baik mencoba 
membunuh diri lagi dengan cara membenturkan kepala ke 
pohon, Pikir Souw Hui Hong, Setelah berpikir demi-kian, gadis 
itu langsung menubruk ke arah pohon yang tak jauh dari situ. 

Akan tetapi, yang ditubruknya itu justru bukan po-hon, 
melainkan badan Maha Iblis. 

Ternyata ketika badan Souw Hui Hong bergerak, Maha 
iblis pun bergerak lebih cepat menghadang di hadapannya. 

Maha iblis tertawa terkekeh-kekeh, kemudian 
mencengkeram bahu Souw Hui Hong sekaligus 
mengangkatnya, Betapa sakitnya cengkeraman itu, namun 
Souw Hui Hong sama sekali tidak menjerit, meskipun keringat 
telah mengucur di keningnya karena menahan rasa sakit 

"He he!" Maha iblis tertawa terkekeh-kekeh lagi. "Adik, aku 
punya ide lagi." 
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"Ide apa, Kak?" tanya iblis Ke dua sambil tertawa, 
"Katakan, siapa tahu cocok dengan ideku." 

Maha iblis mengendus-endus muka Souw Hui Hong, lama 
sekali barulah ia menjawab seraya tertawa. 

"Adik! Sungguh harum mukanya, Walau dia Cuma punya 
sebelah lengan, tapi masih tetap tampak cantik, Bagaimana 
kalau kita menikmatinya dulu, setelah itu baru kita buat lebih 
cacat?" 

"Ouh! ide yang bagus! Cocok dengan ideku pula," sahut 
iblis Ke dua sambil tertawa terkekeh-kekeh. 

Ketika mendengar itu, sukma Souw Hui Hong terasa 
terbang, ia ingin bermohon pada ke dua iblis itu agar 
membunuhnya, namun tahu itu merupakan hal yang tak 
mungkin. 

pada waktu bersamaan, Souw Hui Hong merasakan 
adanya suatu keanehan, sebab cengkeraman Maha iblis tidak 
begitu menimbulkan rasa sakit lagi. Kemudian ia melihat 
wajah Maha iblis meringis-ringis dan sepasang matanya pun 
mendelik-delik. 

Setelah menyaksikan itu, giranglah Souw Hui Hong, ia 
yakin Maha iblis itu telah ditotok orang, Akan tetapi, tidak 
tampak siapa pun berada di situ, itu membuat Souw Hui Hong 
terheran-heran. 

Namun kemudian timbullah dugaannya, bahwa orang yang 
menotok jalan darah Maha iblis itu pasti berada di atas pohon. 

Segeralah ia mendongakkan kepala memandang pohon 
yang ada di hadapannya, Tidak salah! Tampak seseorang 
berada di atas pohon itu. 

Siapa orang itu? Ternyata Na Siao Tiap, Begitu melihat Na 
Siao Tiap, hampir saja Souw Hui Hong bersorak kegirangan ia 
tahu, kehadiran Na Siao Tiap akan memberesi semua urusan 
itu, dan dirinya pun tertolong. 
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sementara Maha iblis diam, Tentunya dia sangat 
mengherankan iblis Ke dua. 

"Hei! Kak! Kenapa engkau diam saja?" serunya. 

sedangkan Souw Hui Hong segera meronta melepaskan 
diri dari cengkeraman Maha Iblis, lalu mendadak 
mengayunkan tangannya. 

Plak! Plak! Plok! Souw Hui Hong menampar Maha iblis itu 
dengan sengit 

iblis Ke dua terbelalak menyaksikan kakaknya di-tampar 
beberapa kali oleh Souw Hui Hong. 

"Kak, engkau.,,." Ucapan iblis Ke dua terputus, sebab 
mendadak sesosok bayangan melesat ke arahnya. 

Plak! Plak! Kali ini giliran iblis Ke dua yang kena tampan 

Keras sekali tamparan itu, membuat mata iblis Ke dua 
berkunang-kunang, sehingga tak sempat menjerit 

"Na Lie Hiap!" seru Souw Hui Hong ketika melihat Na Siao 
Tiap sudah melesat turun dari pohon, iblis itu bisa main sihir, 
jangan memberi kesempatan padanya!" 

Buuuk! Na Siao Tiap langsung memukul dada iblis Ke dua. 

Walau cuma menggunakan empat bagian tenaga 
dalamnya, tapi cukup membuat iblis Ke dua menyemburkan 
darah segar dari mulutnya, karena Na Siao Tiap 
menggunakan tenaga sakti Toa Pan Yok Hian Kang. 

sementara badan iblis Ke dua itu pun terpental beberapa 
depa, bagaikan layang-layang putus. 

Duuuk! iblis Ke dua jatuh duduk tak mampu bangun lagi. 
Semua tulang bagian dadanya telah remuk. 

"Kakak Pek!"seru Souw Hui Hong memberitahukan "Na Lie 
Hiap datang!" 
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sementara Pek Yun Hui masih bertarung mati-matian 
dengan Kai Thian Kauw Cu, Ketika mendengar suara seruan 
itu, terbangkitlah semangatnya. 

ia mulai menghimpun tenaga sakti Toa Pan Yok Hian Kang 
untuk menggunakan ilmu pedang Sin Hap Kiam. 

"Siao Tiap, cepat ke mari!" serunya. 

Itulah kelengahan Pek Yun Hui, Tidak seharusnya ia 
berseru di saat menghimpun tenaga sakti itu, sebab akan 
memberi kesempatan pada Kai Thian Kauw Cu. 

Tangan Kai Thian Kauw Cu bergerak secepat kilat, tahu- 
tahu sudah mengarah pada jalan darah di tenggorokannya 

Pek Yun Hui sudah tidak sempat berkelit Namun di saat itu 
mendadak ia menggunakan ilmu Ngo Heng Mi Cong Pu (Ilmu 
Langkah Ajaib), seketika juga badannya berkelebat lalu hilang 
dari pandangan Kai Thian Kauw Cu. 

Pada waktu bersamaan, Na Siao Tiap juga melesat cepat 
laksana kilat ke hadapan orang berjubah merah itu. 

Kai Thian Kauw Cu tertegun, sebab mendadak Pek Yun 
Hui berubah menjadi gadis lain, itu membuat mulutnya 
ternganga lebar 

"Hei! Tua bangka!" bentak Na Siao Tiap nyaring, "Kenapa 
engkau bertarung dengan Kakak Pek?" 

"Siao Tiap! Cepat robohkan dia! Aku punya urusan yang 
penting yang harus dibicarakan denganmu!" seru Pek Yun Hui 
yang telah berdiri tegak tak jauh dari tempat itu. 

"Ya." sahut Na Siao Tiap, Mendadak badannya bergerak 
sambil mengayunkan tangannya. 

Plak! Bahu Kai Thian Kauw Cu sudah terpukul Dapat 
dibayangkan betapa cepatnya gerakan Na Siao Tiap. 

Setelah bahunya terpukul, Kai Thian KauwCu langsung 
menyurut mundur beberapa langkah dengan wajah muram, ia 
sama sekali tidak menyangka kalau gadis itu mampu memukul 
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bahunya begitu cepat sehingga membuatnya tak sempat 
berkelit 

Tua bangka!" bentak Na Siao Tiap nyaring, "Engkau masih 
belum mau pergi? Kakak Pek ingin bicara denganku tahu?" 

"Apakah engkau Na Siao Tiap?" tanya Kai Thian Kauw Cu. 

Tidak salah!" sahut Na Siao Tiap. 

"Kalau begitu...." Kai Thian Kauw Cu menatapnya "Aku 
masih harus mengadu satu pukulan denganmu!" 

"Cepatlah lancarkan pukulanmu, jangan membuang 
waktu!" sahut Na Siao Tiap sungguh-sungguh. 

Kai Thian Kauw Cu membungkukkan badannya sedikit, 
lalu melancarkan sebuah pukulan seketika terdengar suara 
yang menderu-deru. 

"Siao Tiap! Kepandaiannya masih di atasku, engkau harus 
berhati-hati!" \seru PekYun Hui mengingatkan 

"Ya." sahut Na Siao Tiap sambil melancarkan sebuah 
pukulan. 

Bumm! Terdengar suara benturan yang amat dahsyat 
bagaikan geledek, Bahkan pepohonan di sekitar tempat itu 
pun tergoncang, sehingga daun-daunnya berterbangan 

Badan Kai Thian Kauw Cu bergoyang-goyang, 
Kelihatannya ia sedang bertahan agar tidak terhuyung ke 
belakang, namun akhirnya terhuyung juga tiga langkah ke 
belakang. 

sedangkan badan Na Siao Tiap hanya bergoyang 
sebentar, dan tetap berdiri di tempaL 

"Mari kita pergi!" seru Kai Thian Kauw Cu sambil melesat 
pergi. 

Ku Hut Leng Khong, Lan Si Tianglo dan lainnya segera 
melesat pergi mengikuti Kai Thian Kauw Cu itu. Dalam waktu 
sekejap, mereka sudah hilang dari pandangan 
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"Kakak Pek!" tanya Na Siao Tiap, "Sebetulnya siapa 
mereka?" 

"Siao Tiap!" Pek Yun Hui menarik nafas panjang, "Panjang 
sekali kalau dituturkan." 

kemudian Pek Yun Hui memandang ke arah Souw Hui 
Hong, ia melihat gadis itu memungut pedangnya lalu menusuk 
dada Maha Iblis. 

"Nona Souw! Engkau tidak apa-apa kan?" tanya Pek Yun 
Hui. 

Setelah menghabiskan nyawa Maha Iblis, Souw Hui Hong 
menolehkan kepala berpaling memandang Pek Yun Hui 
seraya menjawab. 

"Kakak Pek! Tenaga murniku telah lenyap." Souw Hui 
Hong memberitahukan dengan wajah murung. 

"Itu tidak apa-apa. Kalau bertemu Sie Bun Yun, engkau 
pasti sembuh." Pek Yun Hui tersenyum "Dia masih memiliki 
beberapa ekor ulat Thian Mo yang bisa memulihkan tenaga 
murnimu." 

"Eh?" Na Siao Tiap terheran-heran "Kalian membicarakan 
apa sih?" 

"Ayoh!" sahut Pek Yun Hui. "Mari kita duduk di batu besar 
itu!" 

Mereka bertiga duduk di atas sebuah batu besar, 
kemudian Pek Yun Hui menarik nafas panjang. 

"Siao Tiap! urusanku di sini sungguh panjang kalau 
dituturkan Aku sudah bertemu adik Loan, dia bilang engkau 
menjaga di depan sebuah gua di dasar telaga kering, 
menunggu Co Hiong ke luar Tapi akhirnya engkau malah tiada 
jejak sama sekali, sebetulnya engkau pergi ke mana? 
Tuturkanlah!" 

"Sejak Bee Kun Bu mati...." 
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"Siao Tiap!" potong Pek Yun Hui. "Apa yang akan 
kuberitahukan padamu merupakan kabar buruk semua, hanya 
ini yang merupakan kabar baik." 

"Maksud Kakak Pek?" Na Siao Tiap keheranan 

"Kabar bahwa Bee Kun Bu tidak mati." Pek Yun Hui 
memberitahukan 

"Oh?" Wajah Na Siao Tiap langsung berseri, namun 
matanya berkaca-kaca menandakan gadis itu gembira sekali, 
"Sungguhkah itu? Apakah Kakak Pek tidak membohongi 
aku?" 

Ketika menyaksikan sikap Na Siao Tiap, hati Pek Yun Hui 
seperti tertindih sebuah batu besar 

"Siao Tiap!" Pek Yun Hui tersenyum "Apakah aku orang 
yang suka bohong?" 

"Kalau begitu, berarti adik Loan omong sembarangan 
kan?" 

Tidak juga." Pek Yun Hui menggelengkan kepala, "Dia 
memang menyaksikan kematian Bee Kun Bu dengan mata 
kepala sendiri." 

"Kakak Pek! cepatlah tuturkan tentang itu!" desak Na Siao 
Tiap, "Aku... aku ingin mengetahuinya." 

Pek Yun Hui tersenyum lagi, lalu menutur dari gua kristal, 
bagaimana cara Lie Ceng Loan menemukan Bee Kun Bu dan 
lain sebagainya. 

"Ouh! Terimakasih pada Langit dan Bumi!" ucap Na Siao 
Tiap, kemudian bertanya, "Dia berada di mana sekarang?" 

"Siao Tiap, kini giliranmu menuturkan pengalamanmu 
sahut Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek! Katakan dulu dia berada di mana seka rang!" 
desak Na Siao Tiap ingin mengetahuinya. 
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Apa yang diucapkan Na Siao Tiap itu penuh mengandung 
perhatian dan dapat memastikan pula, bahwa gadis itu amat 
mencintai Bee Kun Bu, seperti yang dirasakan Souw Hui 
Hong. 

Seketika juga Souw Hui Hong dan Pek Yun Hui saling 
memandang, kemudian diam-diam Pek Yun Hui menarik 
nafas. 

"Bee Kun Bu berada di mana sekarang, aku pun tidak 
mengetahuinya," ujar Pek Yun Hui kemudian "Aku dan Nona 
Souw sedang mencarinya." 

"Itu...." Na Siao Tiap tertegun "Bagaimana mungkin ? 

"Panjang sekali kalau dituturkan." Pek Yun Hui 
menggeleng-gelengkan kepala, "Sekarang ceritakan apa yang 
engkau alami, meskipun secara singkat!" 

"Memang sederhana sekali apa yang kualami, Karena 
tidak menemukan Co Hiong, maka aku bersama Hian Giok 
meninggalkan tempat itu. Sebab aku mengira Bee Kun Bu 
sudah mati, maka aku kembali ke tempat tinggal almarhumah 
ibuku, Namun kemudian aku khawatir kalian akan 
mencemaskan diriku, Oleh karena itu, aku lalu berangkat ke 
gunung Kwat Cong San. Kebetulan aku melewati tempat ini 
dan mendengar suara pertempuran Maka segeralah aku ke 
mari." Na Siao Tiap memberitahukan 

"Kalau begitu, engkau sama sekali tidak tahu apa-apa 
kan?" Pek Yun Hui menarik nafas. 

"Ya." Na Siao Tiap mengangguk "Aku memang tidak tahu 
apa-apa." 

"Baiklah." Pek Yun Hui manggut-manggut "Aku akan 
menutur dari awal hingga kejadian tadi...." 

Mulailah Pek Yun Hui menutur Na Siao Tiap 
mendengarkan dengan mata terbelalak Seusai Pek Yun Hui 
menutur, barulah Na Siao Tiap bertanya. 

"Kalau begitu, kini ayahku masih tidak waras?" 
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Tidak salah. Tapi aku sudah memperoleh rumput berdaun 
tujuh, Asal ayahmu dapat kita temukan, rumput ini pasti dapat 
menyembuhkannya." 

"Ng!" Na Siao Tiap manggut-manggut, "Kakak Pek, 
menurutku, apa yang terjadi di gunung Kwat Cong San itu 
bukan perbuatan orang luar, pasti mereka bertiga tidak dapat 
menjaga ayahku, sehingga ayahku kabur." 

"Aku pun berpikir demikian, Namun kini Giok Siauw Sian 
Cu sudah tewas, Bagaimana kejadian itu, sulit bagi kita 
menerkanya dengan pasti." 

"Walau Giok Siauw Sian Cu sudah mati, tapi masih ada 
beberapa orang, Asal kita bertemu mereka, semuanya akan 
menjadi jelas." ujar Na Siao Tiap. 

"Benar." Pek Yun Hui mengangguk "Oh ya! Apakah Hian 
Giok masih bersamamu?" 

Na Siao Tiap bangkit berdiri, kemudian bersiul panjang 
memanggil Bangau Sakti itu. 

Saat ini, hari mulai senja, Tampak langit agak kemerah- 
merahan, Terlihat sosok bayangan terbang laksana kilat ke 
tempat itu, yang kian lama kian mendekat, menyusul 
terdengar pula suara pekikan yang amat nya-ring. itu suara 
pekikan Hian Giok. Tak lama Hian Giok pun sudah hinggap di 
hadapan mereka. 


"Hian Giok!" Pek Yun Hui membelai-belai lehernya. "Sudah 
lama kita tidak bertemu." 

Hian Giok mengeluarkan suara, sepertinya gembira sekali. 

sedangkan Pek Yun Hui memandang Souw Hui Hong, 
wajahnya diliputi sesuatu yang menyulitkan 

Souw Hui Hong tergolong gadis cerdas. Begitu Pek Yun 
Hui memandangnya ia sudah dapat menerka apa yang 
dipikirkan Pek Yun Hui. 
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"Kakak Pek!" ujarnya, "Aku meninggalkan Yang Sim Am, 
hanya ingin memberitahukan tentang Co Hiong, kini aku 
mohon pamit." 

"Nona Souw!" Pek Yun Hui mengerutkan kening. 

"Tapi tenaga murnimu...." 

"Itu tidak jadi masalah." Souw Hui Hong tersenyum "Masih 
banyak anak buah ekspedisi Thian Liong akan membantuku 
Kalau kalian sudah menemukan Bee Kun Bu, tolong 
beritahukan padaku, aku... aku sudah merasa puas," 

"Baiklah!" Pek Yun Hui manggut-manggut "Kami pasti 
memberitahukan Lagipula kami memang harus ke Toan Hun 
Ya, sebab Kui Goan Pit Cek itu masih berada di tangan Co 
Hiong." 

"Nona Souw!" pesan Na Siao Tiap. "Meskipun Kai Thian 
Kauw Cu dan orang-orangnya sudah pergi, tapi mungkin 
mereka tidak akan menyudahi urusan ini begitu saja, Engkau 
harus berhati-hati!" 

"Ya." Souw Hui Hong mengangguk "Kalian berdua pun 
harus berhati-hati, sebab Kai Thian Kauw Cu adalah ayah 
iblis-iblis itu, Tentunya dia akan menuntut balas atas kematian 
putra-putrinya." 

"Ya." Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap manggut-manggut. 

"Selamat tinggal!" ucap Souw Hui Hong lalu melangkah 
pergi. 

"Sampai jumpa, Nona Souw!" seru Pek Yun Hui dan Na 
Siao Tiap serentak 

"Sampai jumpa!" sahut Souw Hui Hong, dan kemudian 
hilang dari pandangan Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap. 

"Aaakh!" Mendadak Pek Yun Hui menarik nafas panjang, 
ia tahu Souw Hui Hong amat mencintai Bee Kun Bu, begitu 
pula Na Siao Tiap, Entah apa yang akan terjadi kelak gara- 
gara cinta! 
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"Eh?" Na Siao Tiap menatapnya, "Kenapa Kakak Pek 
menarik nafas?" 

"Oh!" Pek Yun Hui tersentak "Aku sedang berpikir, apakah 
kita dapat mencari Bec Kun Bu dan lainnya?" 

"Kita bisa menunggang Hian Giok pergi mencari mereka, 
Bagaimana mungkin tidak dapat menemukan mereka?" sahut 
Na Siao Tiap. 

"Ng!" Pek Yun Hui mengangguk dan menambahkan, 

"Kalau begitu, kita bermalam di sini, besok kita baru 
membicarakannya lagi." 

Tidak!" Na Siao Tiap menggelengkan kepala. 

"Lho?" Pek Yun Hui tereengang, "Kenapa?" 

"Malam ini juga kita harus pergi mencari mereka." sahut Na 
Siao Tiap, "Giok Siauw Sian Cu mati di tempat ini, maka aku 
yakin mereka berada di tempat yang tak jauh dari sini, Walau 
hari sudah gelap, tapi kita harus pergi mencari mereka." 

"Baiklah." Pek Yun Hui manggut-manggut. 

Akan tetapi, mereka tidak melihat apa pun di bawah, Na 
Siao Tiap menarik nafas panjang. 

"Kakak Pek!" ujarnya sambil menggeleng-gelengkan 
kepala, "Kalau aku tidak pergi ke makam ibu, sebaliknya 
langsung ke gunung Kwat Cong San, mungkin peristiwa itu 
tidak akan terjadi." 

"Sudah terjadi, tidak perlu disesalkan lagi." sahut Pek Yun 
Hui sambil tersenyum getir. 

"Kakak Pek! Tahukah engkau kenapa aku pergi ke makam 
ibuku?" 

"Aku tidak tahu, BeritahukanlahIH 

"Kakak Pek adalah orang yang amat dekat denganku, 

Maka aku boleh memberitahukannya, Aku pergi ke makam 
ibuku hanya menyampaikan beberapa patah kata saja." 
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"Bibi Cui sudah meninggal, maka apa yang engkau 
katakan, bagaimana mungkin almarhumah mendengarnya?" 
Pek Yun Hui menggeleng-gelengkan kepala. 

"Almarhumah pasti dapat mendengarnya, Aku tahu, 
almarhumah pasti dapat mendengarnya," sahut Na Siao Tiap 
sungguh-sungguh. 

"Ooohln Pek Yun Hui menarik nafas, "Engkau berkata apa 
di hadapan makam ibumu?" 

Na Siao Tiap ingin memberitahukan tapi mendadak 
dibatalkannya, kemudian ia hanya menjawab demikian 

"Aku memberitahukan pada almarhumah, bahwa dia.,, dia 
sudah mati." 

"Maksudmu Bee Kun Bu?" 

"Ya." 

"Siao Tiap! Ternyata Bee Kun Bu tidak mati, Lalu engkau 
harus bagaimana?" tanya Pek Yun Hui mendadak 

"Kakak Pek,.,." Air mata Na Siao Tiap mulai meleleh-"Aku 
tidak tahu, aku tidak tahu harus bagaimana?" 

"Siao Tiap...." Ketika Pek Yun Hui ingin mengatakan 
sesuatu, mendadak ia melihat seseorang duduk di pinggir 
sungai dengan membawa sebuah obor, "Engkau lihat siapa 
orang itu?" 

Na Siao Tiap memandang ke bawah, Karena orang itu 
membawa obor, maka dapat dilihat dengan jelas. Tampak kaki 
dan tangan orang itu bergerak 

"Aku tidak ingat siapa orang itu," ujar Na Siao Tiap. 

"Mari kita turun!" ajak Pek Yun Hui. 

Na Siao Tiap segera menepuk leher Hian Giok-Segeralah 
Hian Giok meluncur ke bawah- Tak lama mereka sudah tiba di 
pinggir sungai, Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap memperhatikan 
orang itu, ternyata Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng. 
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"Eh?" Na Siao Tiap heran, ia sudah mengenali orang itu, 
"Kenapa dia berada di sini?" 

"Dia termasuk salah satu seorang korban dari Mo Kui Ceh 
Yi." Pek Yun Hui memberitahukan "Mari kita ke sana!" 

Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap meloncat turun dari 
punggung Hian Giok, lalu mendekati Pat Pie Sin Ong-Tu Wee 
Seng. 

sementara Tu Wee Seng terus bergerak Mimik wajahnya 
tampak aneh sekali. Meringis, menyeringai, tersenyum dan 
menyengir 

Pek Yun Hui menyiapkan selembar daun rumput yang di 
dalam bajunya, kemudian menghampiri Tu Wee Seng. 

"Kakak Pek!" Na Siao Tiap tereengang, "Engkau mau 
berbuat apa?" 

"Ingin memulihkan kesadarannya," sahut Pek Yun Hui. 
"Hanya daun rumput ini yang dapat menyembuhkannya." 


"Kakak Pek! Orang itu jahat sekali, kenapa engkau ingin 
menolongnya?" tanya Na Siao Tiap heran. 

"Kita masih memiliki daun rumput ini, lagipula dia seorang 
ketua partai Kalau kita bisa menolongnya, tentunya dia akan 
berterimakasih pada kita. Nah, bukankah kita akan bertambah 
satu teman?" sahut Pek Yun Hui sambil tersenyum. 

Na Siao Tiap diam. 

sedangkan Pek Yun Hui sudah dekat sekali dengan Tu 
Wee Seng. Akan tetapi Tu Wee Seng sama sekali tidak 
mengetahui kedatangan Pek Yun Hui. 

Tiba-tiba jari tengah tangan Pek Yun Hui menyentil 
seketika tampak sebuah mutiara meluncur secepat kilat ke 
arah Tu Wee Seng. Tanpa berkeluh Tu Wee Seng langsung 
roboh. Pek Yun Hui segera menghancurkan daun rumput itu 
dan dimasukkan ke mulut Tu Wee Seng. Setelah itu, ia pun 
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mengambil sedikit air, dan sekaligus dituang ke dalam mulut 
Tu Wee Seng, bahkan juga membebaskan totokan itu pula. 

Walau Pek Yun Hui sudah membebaskan totokan itu, tapi 
Tu Wee Seng masih menggeletak wajahnya mulai berubah, 
kian lama kian memucat 

Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap terus memper-hatikannya, 
Ketika melihat wajah Tu Wee Seng berubah begitu, Na Siao 
Tiap bertanya. 

"Apakah Kakak Pek telah tertipu oleh iblis itu?" 

Pek Yun Hui sudah berpikir demikian, namun di saat 
bersamaan, tampak badan Tu Wee Seng bergerak Me-reka 
berdua memandang dengan penuh perhatian lagi, Kening Tu 
Wee Seng mengucurkan keringat, dan tak lama sekujur 
badannya pun sudah basah oleh keringat. 

Wajah Tu Wee Seng yang pucat pias tadi mulai memerah, 
setengah jam kemudian mendadak ia berteriak keras sambil 
meloncat bangun. Ketika melihat Pek Yun Hui dan Na Siao 
Tiap berdiri di situ, segeralah ia menyurut mundur dan tampak 
terkejut sekali. 

"Ketua Tu!" Pek Yun Hui tersenyum "Bagaimana rasamu 
sekarang?" 

Saat ini, kesadaran Tu Wee Seng pulih, ia tampak agak 
memusuhi Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap, kemudian ujarnya 
dengan suara dalam. 

"Maksudmu merasa apa?" 

"Ketua Tu, apakah engkau tahu bagaimana dirimu bisa 
berada di sini?" tanya Pek Yun Hui. 

Tempat apa ini?" Tu Wee Seng tampak kebingungan dan 
menengok ke sana ke mari. 

"Di sini termasuk daerah Ceng Kang," Pek Yun Hui 
memberitahukan, ini adalah sungai Tiang Kang!" 
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"Aku..- aku.,, kenapa bisa berada di sini?" Tu Wee Seng 
mengerutkan kening. 

"Ketua Tu! sebelumnya apa yang engkau ingat?" Pek Yun 
Hui menatapnya. 

Ketika melihat Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap tidak 
memusuhinya, legalah hati Tu Wee Seng. 

"Oh ya! Aku... aku berada di gurun pasir, kemudian ada 
orang mengajakku ke Mo Kui Ceh Yi." 

"Apa yang terjadi selanjutnya, apakah engkau masih 
ingat?" tanya Pek Yun Hui. 

"Aku bertemu tiga iblis, kemudian... kemudian...." Tu Wee 
Seng tampak berpikir keras, "Kemudian aku tidak ingat apa- 
apa lagi." 

"Engkau telah terkena racun di Mo Kui Ceh Yi, sehingga 
membuatmu jadi gila, Tadi kami yang menyembuhkanmu!" 

Pek Yun Hui menjelaskan 

"Oh?" Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng masih kelihatan 
kurang pereaya. 

sebetulnya Pek Yun Hui bermaksud bertanya pada Tu 
Wee Seng tentang Na Hai Peng, Kun Lun Sam Cu, Bee Kun 
Bu dan lainnya, tapi ketika melihat Tu Wee Seng tidak tahu 
apa-apa, maka ia pun tidak mau bertanya lagi, pereuma 
pikirnya, ia menoleh pada Na Siao Tiap seraya berkata. 

"Mari kita pergi mencari mereka!" 

Na Siao Tiap mengangguk Gadis itu memang tidak senang 
bersama Tu Wee Seng. 

Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap berjalan menghampiri Hian 
Giok, Ketika mereka berdua baru mau meloncat ke punggung 
Hian Giok, mendadak terdengar suara seruan. 

Suara seruan itu membuat Pek Yun Hui, Na Siao Tiap dan 
Tu Wee Seng tertegun, karena yang berseru Gin Tie Suseng- 
Kim Eng Hauw. 
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"Siao Tiap! Bukankah itu suara Gin Tie Suseng?" ujar Pek 
Yun Hui. 

"Tidak salah," Na Siao Tiap manggut-manggut "Itu 
memang suara seruannya." 

Mereka berdua segera melesat ke arah suara itu. Namun 
di tempat itu sepi sekali Padahal tadi mereka memang 
mendengar suara seruan tersebut di tempat ini, tetapi kenapa 
sekarang hening begitu? 

"Kakak Pek! Dia ada di situ!" Na Siao Tiap menunjuk ke 
tempat yang tak jauh dari mereka. 

Pek Yun Hui segera memandang ke sana. Dilihatnya 
sosok bayangan menggeletak di situ tak bergerak sama 
sekali, Mereka berdua langsung ke sana. 

Setelah dekat, mereka berdua melihat jelas, bahwa sosok 
itu ternyata memang Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw. 

"Saudara Kim!" panggil Pek Yun Hui dan bertanya, 
"Kenapa engkau?" 

Gin Tie Suseng menatap Pek Yun Hui. ia ingin bangkit 
tetapi tidak mampu, Ternyata Gin Tie Suseng telah terluka 
parah, namun tidak tampak berdarah. 

"Saudara Kim, jangan bergerak!" ujar Pek Yun Hui cepat 
dan segera memegang nadinya. 

Begitu memegang nadi Gin Tie Suseng, terkejutlah Pek 
Yun Hui, karena denyut nadinya sudah lemah sekali, bahkan 
seluruh urat nadinya pun telah lerluka. 

"Kakak Pek, bagaimana lukanya?" tanya Na Siao Tiap. 

Pek Yun Hui tidak menyahut, hanya memberi isyarat 
padanya, sedangkan Gin Tie Suseng sudah mulai bersuara 
namun pelan sekali. 

"Nona Pek, aku... aku tahu... diriku tidak bisa.,, ditolong 
lagi." 
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"Saudara Kim! jangan berkata begitu!" Pek Yun Hui 
berduka sekali, apa yang harus diucapkannya selain ini? 

"Aaakh.,.!" Gin Tie Suseng menghela nafas panjang, 

"Nona Pek, mohon engkau sudi.,, memberitahukan ke-pada... 
Giok Siao Sian Cu, bahwa aku... aku sangat mencintainya!" 

Ketika mendengar Gin Tie Suseng berkata demikian, 
timbullah rasa duka dalam hati Pek Yun Hui, karena ia teringat 
pada Sie Bun Yun yang tiada jejaknya. 

"Engkau tidak perlu memikirkannya lagi!" sela Na Siao 
Tiap, "Giok Siao Sian Cu sudah tewas." 

Sekujur badan Gin Tie Suseng tergoncang, wajahnya yang 
pucat itu bertambah pucat pias seperti kertas. 

"Be... benarkah itu?" tanyanya dengan suara gemetar 

"Saudara Kim! Engkau...." Pek Yun Hui memandang nya. 


"Begitu juga baik, kami... kami bisa bertemu kembali di 
sana, Nona Pek, setelah aku mati, aku mohon... tolong 
kuburkan aku bersama... bersama dia!" ujar Gin Tie Suseng 
terputus-putus, dan suaranya pun semakin lemah. 

Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap mulai mengucurkan air 
mata, kemudian menyahut serentak. 

"Kami pasti melaksanakannya." 

Te... terimakasih...." Suara Gin Tie Suseng bertambah 
lemah. "Nona Pek, Na Locianpwee... cepat,., cepat berupaya 
menolong Bee Kun Bu, Nona Lie Ceng Loan... Giok Siauw 
Sian Cu, tunggu,., aku menyusul...." 

"Saudara Kim!" tanya Na Siao Tiap cepat, "Apa gerangan 
yang telah terjadi? Bee Kun Bu dan lainnya berada di mana 
sekarang? Cepat katakan!" 
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Gin Tie Suseng tampak seakan tidak mendengar 
pertanyaan Na Siao Tiap, Ketika Na Siao Tiap masih mau 
bertanya, Pek Yun Hui segera mencegahnya. 

"Siao Tiap, pereuma engkau bertanya, sebab dia tidak 
mendengar Biarkan dia bergumam sendiri saja!" 

"Saudara Bee!" gumam Gin Tie Suseng, "Katian... kalian 
jangan takut, Nona Pek dan Nona Na akan segera ke mari! 
Aku,., aku... sudah tidak tahan lagi, aku... aku harus pergi... 
menemui Kakak Giok Siauw, ka!ian... saudara Sie Bun... 

Kakak Giok Siauw....H 

Bergumam sampai di sini, suara Gin Tie Susengsudah 
mereka tidak terdengar lagi, Setelah Gin Tie Suseng 
menyebut nama Sie Bun Yun, Pek Yun Hui menarik nafas 
lega, karena sudah tahu bahwa tidak terpencar, hanya saja 
tidak tahu mereka berada di mana. 

Gin Tie Suseng diam, Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap 
menganggapnya telah meninggal Akan tetapi, mendadak Gin 
Tie Suseng bergumam lagi dengan suara lirih. 

"Arus air menderu, kalian... kalian hati-hati,.,." 

Setelah bergumam demikian, Gin Tie Suseng pun tidak 
bernafas lagi. 

Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap saling memandang dengan 
mata terbelalak kemudian Na Siao Tiap berkata. 

"Kakak Pek! ucapannya yang terakhir itu, sepertinya 
menunjukkan tempat Bee Kun Bu berada!" 

"Ng!" Pek Yun Hui manggut-manggut, "Arus air menderu, 
kalian hati-hati! Kedengarannya merupakan suatu tempat, 
namun di mana tempat itu?" 

"Menurut dugaanku, mereka tidak berada di perahu, berarti 
berada di daratan di tengah-tengah Tiang Kang." ujar Na Siao 
Tiap. 
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Pek Yun Hui memandang ke sungai Tiang Kang itu, 
tampak arus mengalir deras sekali. 

"Apakah berdasarkan itu, bisa menemukan mereka?" 
gumam Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek, bagaimana sih engkau?" Na Siao Tiap 
menatapnya, "Kita bisa menunggang Hian Giok sambil 
memandang ke bawah, tentunya dapat mencari mereka." 

"Kalau begitu, bagaimana dengan mayat Gin Tie Suseng? 
Kita sudah mengabulkan permintaannya yang terakhir itu, 
maka tidak baik kalau kita mengingkarinya." ujar Pek Yun Hui. 

"Kita memang tidak boleh mengingkarinya, namun jauh 
lebih penting menolong orang." sahut Na Siao Tiap, "Untuk 
sementara kita kuburkan di sini saja, setelah kita berhasil 
menolong mereka, barulah kita ke mari dan sekaligus 
menguburkannya bersama Giok Siauw Sian Cu." 

Pek Yun Hui manggut-manggut Memang itu jalan satu- 
satunya. sedangkan Na Siao Tiap segera mengibaskan 
lengannya, seketika mayat Gin Tie Suseng melayang ke 
dalam semak, tepat dekat sebuah pohon. 

"Kok tidak dikuburkan?" Pek Yun Hui keheranan 

"Kita taruh dulu di situ, nanti kita ke mari lagi." sahut Na 
Siao Tiap. 

Pek Yun Hui manggut-manggut ia sudah tahu maksud Na 
Siao Tiap, Setelah itu, ia pun bersiul panjang memanggil Hian 
Giok, Tak lama tampak Hian Giok terbang ke sana. 

sebetulnya Bee Kun Bu dan lainnya hilang ke mana? Apa 
pula yang mereka hadapi ketika berada di tempat Tee Ju 
Liong? Dan siapa yang melukai Giok Siauw Sian Cu dan Gin 
Tie Suseng? 

***** 

Bab ke 10 - Kejadian di Gunung Kwat Cong San 
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Ternyata ketika Pek Yun Hui mengejar Souw Hui Hong 
yang akan meninggalkannya pergi, yang ada di taman itu 
tinggal Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan, Sie Bun Yun dan Tee Ju 
Liong, sementara Tee Ju Liong menutur tentang dirinya yang 
kehilangan tenaga murni, Lie Ceng Loan memandang ke arah 
telaga buatan, ia melihat seseorang berdiri tak jauh dari 
mereka. Orang itu berbadan tinggi besar, mengenakan jubah 
biru, Namun Lie Ceng Loan tidak mengetahui orang berjubah 
biru itu muncul dari mana. 

"Kakak Bu!" ujar Lie Ceng Loan terkejut "Lihatlah, apakah 
orang itu Paman Na?" 

Bee Kun Bu terperanjat dan segera menoieh. ia masih 
sempat melihat orang itu mengangkat dua pembantu Tee Ju 
Liong, kemudian dilempar ke dalam telaga buatan itu. 

"Benar." Bee Kun Bu terbelalak "Eh? Kenapa ayah 
angkatku berada di situ?" 

Pada waktu Bee Kun Bu berkata demikian, Na Hai Peng 
berputar-putar di situ, lalu melesat pergi. 

"Cepat kejar dia!" seru Bee Kun Bu. 

Karena ingin cepat-cepat mengejar Na Hai Peng, maka 
mereka tidak sempat memberitahukan kepada Pek Yun Hui. 

sementara para anak buah Tee Ju Liong berusaha 
menghadang Na Hai Peng, tapi mereka semua malah 
terbunuh oleh kibasan lengan jubahnya. 

Walau Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Sie Bun Yun telah 
mengerahkan ginkang, namun masih tidak dapat mengejar Na 
Hai Peng, Tak lama Na Hai Peng sudah melesat ke luar dari 
tempat itu, Bee Kun Bu bertiga masih terus mengejarnya 
Berselang beberapa saat kemudian, mereka sudah 
menempuh jarak kurang lebih empat mil. Saat itulah Pek Yun 
Hui dan Souw Hui Hong kembali ke taman, namun tidak 
melihat Bee Kun Bu dan lainnya. 
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Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong mencari mereka ke sana 
ke mari, bahkan kemudian mengambil jalan yang berlawanan 
dengan jalan yang ditempuh Bee Kun Bu, akhirnya Pek Yun 
Hui dan Souw Hui Hong bertemu Kai Thian Kauw Cu. 

sementara Bee Kun Bu dan lainnya masih terus mengejar 
Na Hai Peng. Akan tetapi, orang berjubah biru itu malah 
semakin jauh, Karena tahu sudah tidak bisa mengejarnya, Bee 
Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Sie Bun Yun berhenti 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan mulai terisak-isak, "Ini,., 
bagaimana baiknya?" 

Bee Kun Bu juga dalam keadaan kacau, sebab Na Hai 
Peng berkepandaian begitu tinggi dan masih tetap gila, 
tentunya akan menimbulkan hal-hal yang tak diinginkan 

"Saudara Bee!" ujar Sie Bun Yun. "Bukankah Na 
Locianpwee berada di Kwat Cong San? Kenapa bisa muncul 
di sini?" 

"Aku juga bingung." Bee Kun Bu menggeleng-ge-lengkan 
kepala."Lebih baikkita kembali untukberunding dengan Kakak 
Pek." 


Sie Bun Yun dan Lie Ceng Loan mengangguk Mereka 
bertiga lalu membalikkan badan namun tiba-tiba tampak dua 
sosok bayangan melesat datang. 

"Adik! Apakah engkau?" Suara wanita. 

Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Sie Bun Yun mengenali 
suara wanita itu, yang tidak lain adalah Giok Siauw Sian Cu. 
Tidak salah, ke dua sosok bayangan itu adalah Giok Siauw 
Sian Cu dan Gin Tie Suseng-Kim Eng Hauw. 

"Kalian melihat Na Locianpwee?" tanya Gin Tie Suseng. 

"Kami justru mengejarnya sampai di sini, tapi,., tidak 
berhasil sahut Bee Kun Bu. 
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"Celaka!"seru Giok Siauw Sian Cu. "Dia menuju arah 
mana? Kita harus cepat-cepat mengejarnya." 

"Na Locianpwee berkepandaian amat tinggi. Kalau pun 
berhasil mengejarnya, kita tidak akan bisa berbuat apa-apa." 
ujar Sie Bun Yun. "Oh ya! sebetulnya apa gerangan yang telah 
terjadi?" 

Giok Siauw Sian Cu dan Gin Tie Suseng menarik nafas 
panjang. 

"Lebih baik kita pergi menemui Kakak Pek dulu!" sela Bee 
Kun Bu. 

"Benar." Lie Ceng Loan mengangguk "Kalau Kakak Pek 
mengetahui kejadian di Kwat Cong San, dia pun bisa 
mengambil keputusan!" 

"Putri Tay berada di mana?" tanya Giok Siauw Sian Cu. 

Tak jauh dari sini," sahut Bee Kun Bu, lalu bersama Lie 
Ceng Loan dan Sie Bun Yun mengajak mereka berdua 
kembali ke tempat Tee Ju Liong. 

sesampainya di tempat Tee Ju Liong, mereka tertegun 
karena tidak melihat Pek Yun Hui dan Souw Hui Hong. 

"Kita harus memburu waktu." ujar Giok Siauw Sian Cu. 
"Kalau kita masih terus mencari Putri Tay, entah berapa 
banyak orang yang akan terluka." 

"Sebetulnya apa yang telah terjadi?" tanya Bee Kun Bu. 

"Akan kututurkan sambil berjalan," sahut Giok Siauw Sian 
Cu. 


Wajah Giok Siauw Sian Cu tampak gugup dan panik, 
sedangkan wajah Gin Tie Suseng tampak cemas dan tak 
sedap dipandang. 

Mereka berlima segera meninggalkan tempat itu. 
Kemudian sambil berjalan Giok Siauw Sian Cu menutun 
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Ternyata setelah Bee Kun Bu dan lainnya meninggalkan 
Kwat Cong San, Giok Siauw Sian Cu, Gin Tie Suseng dan 
Pang Siu Wie terus-menerus menjaga Na Hai Peng dengan 
hati-hati sekali. 

Pada hari itu, ketika Giok Siauw Sian Cu, Gin Tie Suseng 
dan Pang Siu Wie berada di luar gua, mendadak mereka 
bertiga mendengar suara jeritan Sin Eng Tan Po. Terkejutlah 
mereka bertiga dan segera bangkit berdiri Pang Siu Wie pun 
langsung memakai sarung tangannya. 

Tak seberapa lama kemudian, tampak Sin Eng Tan Po 
terhuyung-huyung menghampiri mereka. 

"Siapa yang datang?" tanya Giok Siauw Sian Cu. 

Begitu sampai di hadapan mereka, Sin Eng Tan Po 
langsung terkulai, dan wajahnya tampak pucat pias. 

"Na... Na...." Sin Eng Tan Po menunjuk ke belakang. 

"Jangan omong yang tidak-tidak!" tegur Giok Siauw Sian 
Cu. "Na Locianpwee berada di dalam ruang batu." 

"Memang dia, aku... aku sudah terluka." sahut Sin Eng Tan 
Po lemah. 

Giok Siauw Sian Cu dan lainnya tertegun Benarkah Na Hai 
Peng sudah kabur dari ruang batu di dalam gua? Ketika 
mereka bertiga baru mau menengok ke dalam gua, tahu-tahu 
dua depa di hadapan mereka telah berdiri seorang berjubah 
biru, yang tak lain adalah Na Hai Peng. 

Na Hai Peng melangkah maju sambil melancarkan sebuah 
pukulan ke arah Sin Eng Tan Po. Orang tersebut masih 
sempat berkelit dengan cara berguling-guling. 

Akan tetapi, Na Hai Peng cepat maju lagi sambil 
menyambar Sin Eng Tan Po. Setelah itu, ia melesat pergi 
dengan sebelah tangan menjinjing Sin Eng Tan Po. Giok 
Siauw Sian Cu, Gin Tie Suseng dan Pang Siu Wie cepat-cepat 
mengejarnya. 
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Na Hai Peng berdiri di atas sebuah batu besar, kemudian 
melempar Sin Eng Tan Po ke bawah. 

"Na Locianpwee." panggil Giok Siauw Sian Cu dengan 
lembut 

Na Hai Peng membalikkan badannya, lalu menyerang Giok 
Siauw Sian Cu dengan sebuah pukulan, Menyaksikan itu, 
bukan main terkejutnya Gin Tie Suseng, Maka ia pun 
melancarkan dua buah pukulan ke arah Na Hai Peng. 

Lengan Na Hai Peng bergerak, seketika juga Gin Tie 
Suseng terpental bagaikan layang-layang putus. 

Namun walau demikian, ia telah menyelamatkan Giok 
Siauw Sian Cu. Kemudian wanita itu segera berkelit ke 
samping. 

Sedangkan Na Hai Peng langsung menubruk ke arah 
Pang Siu Wie. Untung Pang Siu Wie sudah siap dengan pasir 
beracun, Ketika melihat Na Hai Peng menerjang ke arahnya, 
cepat-cepat ia mengayunkan tangannya, dan pasir beracun di 
tangannya berhamburan ke arah Na Hai Peng. 

Na Hai Peng terpaksa berkelit menghindari pasir beracun, 
kemudian melesat pergi, Pang Siu Wie segera meloncat ke 
arah Giok Siauw Sian Cu. 

"Kenapa engkau menggunakan pasir beracun?" tegur Giok 
Siauw Sian Cu. 

"Aku... aku terpaksa," sahut Pang Siu Wie sambil menarik 
nafas panjang. 

Ternyata Na Hai Peng cuma melesat beberapa depa lalu 
berdiri tegak di situ sambil menatap Pang Siu Wie dengan 
sorotan tajam. 

Giok Siauw Sian Cu keheranan ketika menyaksikan sorot 
mata Na Hai Peng. Sebab selama ini, sepasang matanya 
tampak tak bereahaya. Tapi kali ini menyorot begitu tajam. 
Apakah ia sudah sembuh? Pikir Giok Siauw Sian Cu. Namun 
sikapnya tetap tidak normal, Mung-kinkah ia bertambah gila? 
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Di saat Giok Siauw Sian Cu sedang berpikir, tiba-tiba Na 
Hai Peng menerjang ke arah mereka berdua. 

Giok Siauw Sian Cu dan Pang Siu Wie berkelit Na Hai 
Peng menggunakan gerakan aneh memburu mereka, Akan 
tetapi, Pang Siu Wie cepat-cepat meloncat sejauh mungkin 
seraya berseru. 

"Kalian berdua lekas pergi, biar aku saja yang 
menghadapinya!" 

"Jangan berkata begitu!" sahut Giok Siauw Sian Cu dan 
Gin Tie Suseng serentak sambil meloncat maju. 

Na Hai Peng mengejar Pang Siu Wie. Mendadak tampak 
Pang Siu Wie jatuh terguling-guling. 


Giok Siauw Sian Cu dan Gin Tie Suseng terkejut Mereka 
mengira Pang Siu Wie sudah terluka. 

Akan tetapi, di saat itu pula sekonyong-konyong Pang Siu 
Wie mengayunkan tangannya. 

Syuuur! Syuuur! Syuuur! . Ternyata Pang Siu Wie telah 
menyerang Na Hai Peng dengan panah api. sedangkan Pang 
Siu Wie berguling lagi seraya berteriak 

"Dari pada kita mati semua, lebih baik kalian berdua cepat 
kabur!" 

Pada waktu bersamaan, Pang Siu Wie merasa ada angin 
yang penuh mengandung tenaga menerjang ke arah dirinya, 
dan seketika juga badannya terpental 

ketika Pang Siu wie menyerang Na Hai Peng dengan 
panah api, Na Hai Peng mengibaskan lengan jubahnya, 
seketika batang panah api melayang ke samping, lalu 
meledak dan sekaligus menyala membakar pohon-pohon 
yang di litu. 
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Angin kibasan lengan jubah Na Hai Peng juga menerjang 
ke arah Pang Siu Wie, sehingga wanita itu terpental beberapa 
depa. 

Na Hai Peng pun melesat ke arahnya, Tiada pilihan lain 
bagi Pang Siu Wie, kecuali secepat kilat mengayunkan 
tangannya untuk menyerang Na Hai Peng dengan pasir 
beracun dan panah api. 

"Kalian berdua masih tidak mau pergi?" seru Pang Siu 
Wie. "Kalau kalian berdua juga mati, siapa yang akan 
memberitahukan tentang kejadian di Kwat Cong San ini?" 

Oiok Siauw Sian Cu dan Oin Tie Suseng tahu jelas, 
kalaupun mereka bertiga menghadapi Na Hai Peng, tetap 
tidak akan mampu melawannya. Oleh karena itu, mereka 
berdua mengeraskan hati untuk meninggalkan tempat itu. 

"Kakak Pang!" seru Giok Siauw Sian Cu. "Selamat 
tinggali." 

"Jangan banyak bicara lagi!" tandas Pang Siu Wie, 
"Cepatlah kalian pergi!" 

Giok Siauw Sian Cu dan Gin Tie Suseng melesat pergi, 
Tak tama terdengarlah suara jeritan Pang Siu Wie. 

"Saudara Kim!" Mata Giok Siauw Sian Cu berkaca-kaca, 
"Kedengarannya Kakak Pang sudah habis, Kini keadaan kita 
pun dalam bahaya, maka lebih baik kita bersembunyi dulu." 

Gin Tie Suseng mengangguk Mereka berdua lalu 
bersembunyi di balik sebuah batu besar Baru saja mereka 
bersembunyi, muncullah Na Hai Peng, kemudian berhenti lima 
enam depa dari tempat persembunyian Giok Siauw Sian Cu 
dan Gin Tie Suseng. 

Mereka berdua menahan nafas, Berselang beberapa saat, 
barulah Na Hai Peng melesat pergi. 

Mereka berdua menarik nafas iega, Setelah itu Giok Siauw 
Sian Cu bergumam. 
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"Heran sekali!" 

"Apa yang mengherankan?" tanya Gin Tie Suseng. 

"Padahal Na Locianpwee masih dalam keadaan gila, maka 
tidak seharusnya sepasang matanya menyorot begitu tajam, 
Bahkan.,, kenapa dia terus mencari kita? Bukankah itu amat 
mengherankan?" 

"Kalau dia tidak gila, bagaimana mungkin sembarangan 
membunuh orang?" sahut Gin Tie Suseng. 

"Sekarang kita harus bagaimana?" Giok Siauw Sian Cu 
mengerutkan kening. 

"Kita harus menguntitnya, juga harus mencari Nona Pek 
dan lainnya," ujar Gin Tie Suseng. 

"Benar." Giok Siauw Sian Cu manggilt-manggut. "Tapi 
tidak boleh sampai Na Locianpwee tahu kalau kita 
mengikutinya." 

T'idak salah," Gin Tie Suseng mengangguk "Kalau dia tahu 
kita mengikutinya, kita pasti celakai" 

Mereka berdua ke luar dari tempat persembunyian ilu, 

Giok Siauw Sian Cu menarik nafas dan air matanya meleleh 

Tidak disangka Kakak Pang begitu sotider, Kalau dia tidak 
memancing Na Locianpwee mengejarnya, bagaimana 
mungkin kita masih hidup sekarang?" 

"Memang sulit diduga hati seseorang," ujar Gin Tie Suseng 
sambil menggeleng-gelengkan kepala, "Mungkin dia seumur 
hidup biasa-biasa saja terhadap orang, namun di saat 
menghadapi mati atau hidup, dia justru berani berkorban demi 
orang lain." 

Mereka bereakap-cakap sambil meninggalkan Kwat Cong 
San. Tiba-tiba mereka melihat Na HaiPeng berada di depan. 

"Kita ikuti dia!" ujar Giok Siauw Sian Cu dengan suara 
rendah. 
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"Ng!" Gin Tie Suseng mengangguk 

Mereka berdua mengikuti Na Hai Peng dengan hati-hati 
sekali Bahkan selalu menjaga jarak, agar Na Hai Peng tidak 
mengetahuinya. 

sepanjang jalan tidak terjadi suatu apa pun hingga di Kota 
Ceng Kang, Di kota ini mendadak mereka kehilangan jejak Na 
Hai Peng. Karena itu, mereka terpaksa mencarinya di pinggir 
kota tersebut, dan kebetulan bertemu Bee Kun Bu, Lie Ceng 
Loan dan Sie Bun Yun. 

Setelah mendengar penuturan itu, Sie Bun Yun 
mengerutkan kening, ia memandang Giok Siauw Sian Cu dan 
Gin Tie Suseng seraya berkata. 

"Bolehkah aku bertanya satu hal?" 

"Silakan!" sahut Giok Siauw Sian Cu. 

"Setelah kejadian itu, kalian berdua sama sekali tidak 
kembali ke dalam gua itu?" tanya Sie Bun Yun. 

"Ketika itu kami berada di luar gua, bersama pula 
menghampiri Sin Seng Tan Po. Tak lama kami melihat Na 
Locianpwee, maka kami tidak masuk ke dalam gua lagi." 
jawab Giok Siauw Sian Cu. 

"Saudara Sie Bun!" Gin Tie Suseng menatapnya "Kenapa 
engkau menanyakan itu? Apakah ada sesuatu yang 
mencurigai ?" 

Tidak." Sie Bun Yun menggelengkan kepala, "Hanya saja 
mungkin...." Sie Bun Yun tidak melanjutkan kemudian 
bergumam, "Itu... bagaimana mungkin?" 

"Kakak Sie Bun!" sela Lie Ceng Loan, "Maksudmu orang 
itu bukan Paman Na?" 

"Benar, Aku memang berpikir begitu," sahut Sie Bun Yun 
sambil tersenyum getir Tapi tadi kita memang sudah melihat 
Walau mukanya tertutup kain, tapi kalau bukan Na 
Locianpwee, siapa pula orang itu?" 
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Ketika mendengar Lie Ceng Loan dan Sie Bun Yun 
berkata begitu, yang lainnya mulai bereuriga, Namun selain 
Na Hai Peng, siapa yang memiliki kepandaian setinggi itu?" 

Mereka terus berpikir Tak lama mereka sudah hampir 
sampai ditepi sungai, Mereka berlima berhenti sambil 
memandang ke arah sungai itu, Tampak seseorang berdiri di 
tepi sungai tak bergerak sama sekali. 

Mereka berlima memperhatikan orang itu. Bentuk tubuh 
orang itu dan caranya berdiri, siapa pun me-ngenalinya, orang 
itu jelas Na Hai Peng. 

"Ayah angkatku berada di sana, mari kita ke sana!" ujar 
Bee Kun Bu. 


"Adik Kun Bu!" cegah Giok Siauw Sian Cu. "Jangan!" 

"Kalau kita tidak ke sana, lalu apa akal kita?" tanya Bee 
Kun Bu. 

"Saudara Bee, kini dia tidak mengenali siapa pun. Maka 
terhadap kita pun dia pasti turun tangan, Bukankah itu amat 
membahayakan kita?" sahut Gin Tie Suseng, "Lebih baik kita 
tetap di sini mengawasi gerak geriknya, Kalau dia pergi, kita 
ikuti saja!" 

"Baiklah." Bee Kun Bu mengangguk 

Mereka berlima berdiri di situ sambil mengamati Na Hai 
Peng, sementara Na Hai Peng masih tetap berdiri tak 
bergerak Berselang sesaat, mendadak Na Hai Peng 
mengeluarkan siulan yang sangat menusuk telinga. 

Seketika juga mereka berlima melangkah mundur 
menjauhi tempat itu, karena suara siulan itu membuat telinga 
mereka sakit dan hati pun menjadi berdebar-debar tidak 
karuan. 

"Apakah dulu kalian pernah mendengar suara siulan-nya 
yang begitu aneh?" tanya Sie Bun Yun. 
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Tidak pernah," sahut Bee Kun Bu. 

"Kalau begitu...." pikir Sie Bun Yun, kemudian melanjut 
kan." Urusan ini agak aneh." 

"Ayah angkatku memang sudah tidak waras, lalu apa yang 
kelihatan aneh?" tanya Bee Kun Bu. 

"Begini." ujar Sie Bun Yun setelah berpikir lama sekali 
"Kalian tetap di sini, aku akan ke sana melihat ada apa 
gerangannya? Kalau terjadi sesuatu atas diriku, janganlah 
kalian ke sana cari mati!" 

"Saudara Sie Bun, lebih baik aku ke sana bersamamu!" 
ujar Bee Kun Bu sungguh-sungguh. 

"Kakak Bu!" sela Lie Ceng Loan, "Kalau engkau ke sana, 
aku pun ikut." 

Di saat Giok Siauw Sian Cu dan Gin Tie Suseng ingin 
membuka mulut, mendadak Sie Bun Yun mengerutkan kening. 

"Ih?" serunya dengan suara rendah, "Lihatlah!" 

Mereka langsung memandang ke arah Na Hai Peng, 
Tampak sebuah perahu sedang menepi, dan mengarah ke 
tempat Na Hai Peng berdiri 

Di atas perahu tampak empat lelaki, sedangkan Na Hai 
Peng pun berhenti bersiul 

"Haah?" seru Lie Ceng Loan tak tertahan HKe empat 
orang itu dalam bahaya!" 

"Nona Lie, aku bilang belum tentu," sahut Sie Bun Yun. 
"Terus perhatikan saja!" 

Begitu perahu itu sampai di tepi, ke empat lelaki itu 
meloncat ke daratan talu bersama-sama memberi hormat 
pada Na Hai Peng. itu mencengangkan Bee Kun Bu dan 
lainnya. 

Na Hai Peng mengibaskan tangannya, seketika ke empat 
orang itu segera mundur Bahkan tampak pula mereka 
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bereakap-cakap sejenak Kemudian ke empat orang itu 
meloncat ke perahu, begitu pula Na Hai Peng. 

setelah Na Hai Peng berada di atas perahu, tak lama 
perahu itu pun melaju pergi, akhirnya lenyap dari pandangan 

Bee Kun Bu meloncat ke luar dari tempat persembunyian 
begitu pula yang lain, Kemudian ia memandang jauh ke depan 
seraya berkata. 

"Kalian sudah menyaksikannya Apakah ayah angkatku 
seperti orang gila?" 

"Memang mengherankanO sahut Lie Ceng Loan. "Padahal 
Paman Na masih dalam keadaan tidak waras, tapi kenapa 
begitu? Mungkinkah ke empat orang itu dari Mo Kui Ceh Yi?" 

"Kalau benar ke empat orang itu dari Mo Kui Ceh Yi.,.," 
ujar Bee Kun Bu dengan air muka berubah, "Me-reka pasti 
memperalat ayah angkatku untuk membunuh orang," 

Tidak salah." Sie Bun Yun mengerutkan kening, Tapi.,.," 

Tapi kenapa?" tanya Gin Tie Suseng. 

"Orang-orang Mo Kui Ceh Yi tidak berpakaian yang begitu 
macam," jawab Sie Bun Yun memberitahukan. 

Bee Kun Bu dan Gin Tie Suseng tertegun Begitu pula Giok 
Siauw Sian Cu. Lie Ceng Loan segera berkata. 

"Mungkin mereka telah ganti seragam agar orang lain tidak 
mengetahuinya." 

"Memang mungkin." Sie Bun Yun manggut-manggut 

"Saudara Sie Bun!" Bee Kun Bu memandangnya, 
"Maksudmu masih ada kemungkinan lain?" 

Sie Bun Yun tidak segera menyahut, melainkan terus 
memandang arus sungai. 

"Kita menerka sembarangan juga tiada gunanya, Yang 
benar, kita harus menyelidiki tentang itu." 
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"Benar." Bee Kun Bu manggut-manggut. 

"Saudara Bee, pereuma banyak orang, lebih baik aku pergi 
seorang diri," ujar Sie Bun Yun. 

"Ha ha!" Gin Tie Suseng tertawa sambil menepuk bahu Sie 
Bun Yun. "Saudara Sie Bun, walau kita baru kenal, namun 
engkau jangan berkata begitu, sebab akan merusak solidaritas 
kita." 


"Ha ha!" Sie Bun Yun juga tertawa, Kini ia sudah tidak bisa 
bilang mau pergi seorang diri lagi 

Mereka berlima menuju tepi sungai, Tampak sebuah 
perahu berlabuh di situ, Sie Bun Yun meloncat ke perahu itu 
sambil memanggil, namun tiada sahutan 

Bee Kun Bu mengeluarkan beberapa tael perak, lalu 
ditaruh di tepi sungai dan kemudian menulis beberapa huruf di 
tanah dengan pedangnya. "Uang perak ini untuk membeli 
perahu." 

Seusai menulis, Bee Kun Bu dan lainnya meloncat ke 
perahu, Bee Kun Bu memutuskan tali perahu, kemudian Sie 
Bun Yun dan Gin Tie Suseng segera mengayuh Tak lama 
perahu itu sudah melaju ke arah perahu yang membawa Na 
Hai Peng pergi. 

***** 

Bab ke 11 - Keanehan di Gunung Ciauw San 

Perahu itu terus melaju. Berselang beberapa saat 
kemudian, tampak sebuah gunung di tengah-tengah sungai 
yang amat luas itu. 

"Kakak Giok Siauw! Tahukah engkau gunung apa itu?" 
tanya Bee Kun Bu. 

"Kalau tidak salah, di sungai ini terdapat dua buah 
gunung," jawab Giok Siauw Sian Cu memberitahukan "Yakni 
gunung Emas dan gunung Ciauw." 
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"Heran!" gumam Bee Kun Bu. "Kenapa ayah angkatku ke 
Ciauw San itu?" 

"Benar." Sie Bun Yun manggut-manggut "Na Lo-cianpwee 
memang ke gunung itu." 

"Kok kalian tahu Paman Na ke sana?" tanya Lie Ceng 
Loan heran 

Tadi ayah angkatku bersiul aneh dan begitu panjang, 

Suara siulannya bisa mencapai tujuh delapan mil. Tak lama 
muncullah perahu itu. jadi aku berkesimpulan, bahwa ayah 
angkatku pasti ke Ciauw San itu." jawab Bee Kun Bu 
menjelaskan 

itu bagaimana mungkin?" Lie Ceng Loan menggelengkan 
kepala, "Paman Na sudah tidak waras, tentunya tidak mungkin 
bersiul memanggil perahu itu." 


Setelah mendengar apa yang dikatakan Lie Ceng Loan, 
Bee Kun Bu dan Sie Bun Yun saling memandang. 

"Kalaupun bukan, namun kini kita sudah berada di sungai 
ini dan dapat melihat dengan jelas, bahwa perahu itu telah 
lenyap, Berarti perahu itu menuju ke Ciauw San." ujar Sie Bun 
Yun. 


"Benar." Lie Ceng Loan mengangguk "Aku... aku sungguh 
bodoh." 

Sementara perahu itu terus melaju, Tak lama sudah 
mendekati Ciauw San Mereka semua memandang ke sana, 
Tampak banyak batu karang dan ombak pun menderu-deru. 

Berselang sesaat, perahu itu sudah menepi perasaan 
mereka pun mulai tegang. 

"Setelah sampai di darat, kita harus hati-hati!" pesan Sie 
Bun Yun. "Sama sekali tidak boleh lengah!" 
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Bee Kun Bu dan lainnya mengangguk. Mereka semua 
memang harus berhati-hati menghadapi segala kemungkinan 
Mereka memandang lagi ke sana, lalu melesat ke darat. 

"Aku jalan duluan, Saudara Bee di belakangku!" ujar Sie 
Bun Yun. "Kalau ada apa-apa, kita harus segera memisah 
agar tidak celaka semua." 

Karena Sie Bun Yun berkata begitu, maka yang lain pun 
tidak berani sembarangan melangkah. 

Sie Bun Yun mengeluarkan senjatanya yang berupa 
sebatang bambu tua, barulah mulai mengayunkan kaki-nya. 

Bee Kun Bu mengikutinya dari belakang dan bersiap-siap, 
Setelah beberapa depa, tampak sebuah jalan kecil 

jalan kecil itu menembus rimba menuju ke gunung. Di 
dalam rimba itu tampak sebuah rumah, dan asap sedang 
mengepul di depannya, Namun di sekitar tempat itu sunyi 
sepi. 

Sie Bun Yun menengok ke sana ke mari, kemudian 
memasuki jalan kecil itu. Bee Kun Bu dan lainnya 
mengikutinya dari belakang dengan waspada, Akan tetapi, 
tidak terjadi apa pun, dan suasana di sepanjang jalan itu tetap 
sunyi sepi. 

Mereka berlima terus berjalan perlahan Tak seberapa lama 
kemudian, rumah itu semakin tampak jelas, tetapi kadang- 
kadang tertutup oleh kabut, sehingga lenyap dari pandangan 

Mendadak di depan mereka berkelebat empat sosok 
bayangan manusia Betapa terkejutnya Sie Bun Yun ketika 
melihat kemunculan orang-orang itu, sebab kemunculan 
mereka berempat sama sekali tidak mengeluarkan suara. 

Sie Bun Yun, Bee Kun Bu, Ue Ceng Loan dan lainnya 
langsung berhenti Gin Tie Suseng segera mengeluarkan 
suling peraknya, dan Giok Siauw Sian Cu menghunus 
pedangnya. 
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Mereka berlima memandang orang-orang itu. Ter-nyata 
orang-orang itu memakai semacam seragam Kan-cing baju 
mereka bergemerlapan terbuat dari emas, Tangan mereka 
memegang senjata aneh, yakni Kim Kong Cian (Gelang 
Emas) yang berukuran besar. Ke empat orang itu berdiri tegak 
di tempat 

"Ada urusan apa kalian ke mari?" tanya salah seorang dari 
mereka dengan dingin 

"Sudah lama kami mendengar tentang keindahan 
panorama di Ciauw San ini." sahut Sie Bun Yun "Ke-betulan 
kami lewat di sini, maka mampir untuk bermain-main sebentar, 
sama sekali tiada maksud lain." 

"Di sini tiada tempat untuk bermain-main!" ujar orang itu 
ketus, "Cepatlah kalian tinggalkan tempat ini!" 

"Heran!" Sie Bun Yun pura-pura bergumam. "Apa-kah...." 

"Jangan banyak omong!" bentak orang itu sambil maju 
selangkah "Cepat pergi!" 

"Apakah Ciauw San ini sudah ada pemiliknya?" tanya Sie 
Bun Yun sambil melintangkan bambunya. 

"Hm!" dengus orang itu. "Jangan mengandalkan beberapa 
jurus ajaran gurumu, lalu kau mau cari urusan di sini!" 

Giok Siauw Sian Cu mengeluarkan suling gioknya, Wanita 
itu sudah tampak tidak sabaran 

"Menurut aku, lebih baik kalian berempat yang pergi dari 
sini!" bentak Giok Siauw Sian Cu. 

Bentakan Giok Siauw Sian Cu membuat ke empat orang 
itu tertegun, kemudian tertawa gelak, Salah seorang sudah 
melangkah maju dua langkah, dan menggerakkan lengannya. 

Cring! Cring! Orang itu sudah menggenggam dua buah 
gelang emas. 

Giok Siauw Sian Cu tahu, bahwa pertempuran tak akan 
terelakkan lagi, Sulingnya digerakkan dengan jurus Siauw Cih 
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Thian Lam (Menunjuk Thian Lam Sambil Tertawa) menyerang 
orang itu. 

sementara tiga orang lain cuma tertawa dingin berdiri diam 
di tempat Sie Bun Yun, Bee Kun Bu dan lainnya maju 
selangkah, namun mereka tidak melakukan serangan . 

sedangkan ujung suling Giok Siauw Sian Cu sudah 
mengarah bahu orang tersebut, tetapi orang itu tampak 
seakan tidak menghiraukannya, ia mendadak menggerakkan 
tangannya, dan seketika gelang emasnya meluncur ke arah 
dada Giok Siauw Sian Cu. 

Betapa terkejutnya Giok Siauw Sian Cu, sebab orang itu 
sama sekali tidak berkelit Padahal ujung sulingnya telah 
berhasil menotok jalan darah dibahunya, namun orang itu 
cuma tertawa aneh sepertinya tidak merasa apa-apa, bahkan 
mendadak menggerakkan salah satu gelang emasnya ke arah 
Giok Siauw Sian Cu. 

Dapat dibayangkan betapa terkejutnya wanita itu. ia 
segera menyurut mundur sekaligus menangkis gelang emas 
itu. Trang! Gelang emas itu tertangkis berbelok ke samping. 

Kejadian itu sungguh mengherankan Sie Bun Yun, Bee 
Kun Bu dan lainnya, sebab mereka melihat ujung suling Giok 
Siauw Sian Cu telah berhasil menotok jalan darah di bahu 
orang itu, akan tetapi, orang itu tidak roboh, bahkan balas 
menyerang dengan gelang emas nya. Apa-kah Lweekang 
orang itu sudah mencapai tingkat tertinggi sehingga mampu 
melindungi seluruh jalan darah di tubuhnya? 

Setelah menyaksikan kejadian itu, Sie Bun Yun 
mengerutkan kening, ia teringat akan kata-kata gurunya, 
bahwa di rimba persilatan terdapat semacam ilmu yang amat 
aneh, yang dapat memindahkan jalan darah dengan hawa 
murni. Tapi dua ratus tahun silam, orang aneh yang memiliki 
ilmu tersebut telah pergi ke seberang laut, dan sejak itu tiada 
jejaknya, Maka ilmu tersebut pun hilang dari rimba persilatan 
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Kini, apakah orang itu memiliki ilmu tersebut? Di saat Sie 
Bun Yun sedang berpikir, orang itu membentak 

"Kau mau pergi atau tidak?" 

"Siapa yang harus pergi?" Wajah Giok Siauw Sian Cu 
merah padam saking gusarnya, "Aku atau engkau?" 

Giok Siauw Sian Cu mulai menyerang lagi dengan jurus 
HengToan Mu San (Melintang Membeiah Gunung Mu San), 
kemudian merubahnya dengan jurus Kiap San Siauw Hai 
(Melewati Gunung Melalui Laut). 

Orang itu kelihatan tahu akan kelihayan jurus-jurus itu, ia 
segera menggerakkan sepasang tangannya, seketika tampak 
berkelebat sinar keemasan berputar-putar menangkis suling 
Giok Siauw Sian Cu. Tak terasa pertarungan mereka sudah 
melewati belasan jurus, belum kelihatan siapa yang menang. 


Bee Kun Bu mengerutkan kening, Kalau mereka maju 
serentak, tentunya dapat merobohkan ke empat orang itu. 
Namun tujuannya mendatangi Ciauw San mi, justru ingin 
menyelidiki jejak Na Hai Peng, bukan ingin bertarung dengan 
orang-orang itu. 

sebetulnya Sie Bun Yun ingin menyuruh Giok Siauw Sian 
Cu mundur, tapi mendadak terdengar suara siulan aneh dari 
puncak gunung itu. 

Begitu mendengar suara siulan, tertegunlah mereka 
semua, pada waktu bersamaan, orang yang bertarung dengan 
Giok Siauw Sian Cu langsung meloncat mundur, lalu berdiri di 
sisi teman-temannya. 

Giok Siauw Sian Cu juga mendengar suara siulan itu. 
Ketika orang itu meloncat mundur, ia pun segera mundur pula. 

Mereka berlima saling memandang, dan tahu bahwa 
urusan ini amat luar biasa, sebab suara siulan itu persis 
seperti suara siulan Na Hai Peng di tepi sungai. 
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"Maaf!" ucap Sie Bun Yun begitu melihat ke empat orang 
itu tidak berniat bertarung lagi, "Siapa yang bersiul itu?" 

"Ada urusan apa denganmu?" sahut salah seorang dengan 
ketus, Air mukanya pun tampak berubah. 

Sie Bun Yun maju selangkah Namun sebelah tangannya 
dilipat ke belakang sambil memberi isyarat seketika juga Bee 
Kun Bu dan lainnya berpencar mengambil posisi mengurung 
ke empat orang itu. 

"Kalian berlima sungguh ingin cari mati?" bentak salah 
seorang. 

"Kami ke mari bukan ingin cari mati, melainkan ingin cari 
seseorang sahut Sie Bun Yun sambil tertawa. 

"Siapa yang kau cari?" 

"Orang yang mengeluarkan suara siulan tadi!" Sie Bun Yun 
memberi tahu kan. "Juga kalian berempat yang muncul di tepi 
sungai menjemput orang itu!" 

"Oooh!" Ke empat orang itu tertawa, Ternyata begitu!" 

"Benar!" Sie Bun Yun mengangguk. "Apakah kalian 
berempat bersedia mengantar kami pergi menemui orang itu?" 

"Dia ayah angkatku!" sela Bee Kun Bu. "Tapi ayah 
angkatku...." 

"Hm!" dengus salah seorang, "Kalian berlima mengira 
dengan kepandaian kalian bisa menerjang ke atas?" 

Ketika mendengar ucapan dan melihat sikap ke empat 
orang itu, Bee Kun Bu sudah tahu bahwa pertarungan tak 
akan terhindarkan lagi, Lalu untuk apa dirinya harus banyak 
bicara dengan mereka? 

Trang! Bee Kun Bu menghunus pedangnya, dan sekaligus 
menyerang orang yang berdiri di paling depan. 
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serangan itu merupakan salah satu jurus dari ilmu pedang 
Tui Hun Cap Ji Kiam, yakni Ciok Phoh Thian Keng (Batu 
pecah Langit Kaget). 

Betapa terkejutnya orang itu, Secepat kilat ia menekan 
gelang emasnya ke bawah. Maksudnya ingin menangkis 
pedang Bee Kun Bu, namun Bee Kun Bu bergerak cepat maju 
selangkah, dan sekaligus mengubah jurusnya dengan jurus 
Hun Hoa Soh Liu (Dahan Ber-goyang Bunga Bertaburan), 
Tampak sinar pedang berkelebatan mengarah ke bahu orang 
itu. 


Orang itu tidak menyangka sama sekali, kalau Bee Kun Bu 
akan menyerangnya dengan jurus ke dua yang begitu dahsyat 
dan cepat, sehingga membuatnya tidak mampu berkelit. 

Srrrt! Bahu orang itu tertusuk pedang Bee Kun Bu. 

pada waktu bersamaan, ketika melihat Bee Kun Bu sudah 
bergerak, Lie Ceng Loan pun segera menyerang orang ke 
dua. Maka terjadilah pertarungan hebat 

Sie Bun Yun pun tidak ketinggalan ia langsung menyerang 
orang ke tiga dengan jurus Ciok Thau Keng Goat (Deru 
Bambu Mengagetkan Bulan). 

sedangkan Giok Siauw Sian Cu dan Gin Tie Suseng 
bersatu menyerang orang ke empat seketika terjadilah 
pertarungan yang amat dahsyat 

Trang! Bee Kun Bu berhasil memukul sebuah gelang emas 
lawan sampai gelang emas itu terpental 

Lie Ceng Loan mulai berada di atas angin, sedangkan ke 
empat orang itu mendadak melesat ke atas setinggi lima 
depaan 

Di saat bersamaan, terdengar lagi suara siulan aneh. Ke 
empat orang itu berputar di udara, kemudian melayang 
mundur beberapa depa. 
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Begitu kaki mereka menginjak tanah, tanpa menoleh lagi 
mereka langsung melesat pergi. Dalam waktu sekejap mereka 
sudah lenyap dari pandangan 

Bee Kun Bu, Sie Bun Yun dan lainnya tertegun mereka 
saling memandang, kemudian Bee Kun Bu ber-kata. 

"Kita sudah bertarung dengan mereka, jadi harus mengejar 
mereka pula." 

Sie Bun Yun tidak menyahut ia melesat ke tempat salah 
satu gelang emas itu jatuh di situ, Getang emas itu 
dipungutnya, lalu diperhatikan dengan seksama, Ke-mudian ia 
berpaling seraya berkata. 

"Mereka datang dari Hek Uh To (Pulau Kabut Hitam), 

Siapa di antara kalian yang tahu di mana pulau itu?" 

Bee Kun Bu dan lainnya cuma melongo, pertanda mereka 
tidak tahu tentang pulau tersebut 

"Kakak Sie Bun! Kok engkau tahu itu?" tanya Lie Ceng 
Loan 

"Kalian lihatlah!" Sie Bun Yun memperlihatkan gelang 
emas itu. 

Bee Kun Bu dan lainnya segera memandang gelang emas 
tersebut ternyata pada gelang emas itu terukir beberapa huruf 
yaitu "Hek Uh To Lim (Rimba Pulau Kabut Hitam)". 

"Ketika aku melihat orang itu tidak apa-apa tertotok jalan 
darahnya oleh Giok Siauw Sian Cu, maka aku menduga 
mereka berasal dari seberang laut karena mereka memiliki 
ilmu aneh itu." ujar Sie Bun Yun memberitahukan 

"Kalau begitu, ada hubungan apa Paman Na dengan 
mereka?" tanya Lie Ceng Loan heran 

"Kini masih belum jelas!" Sie Bun Yun menggeleng- 
gelengkan kepala, "Kita perlu menyelidiki gunung itu." 
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Giok Siauw Sian Cu dan Gin Tie Suseng teringat 
bagaimana cara Na Hai Peng membunuh orang di Kwat Cong 
San seketika mereka berdua pun merinding. 

Padahal mereka ingin membatalkan perjalanan ke Ciauw 
San, dan ingin mencari Pek Yun Hui dulu, Namun ketika Giok 
Siauw Sian Cu baru mau membuka mulut Sie Bun Yun dan 
Bee Kun Bu sudah melesat ke arah gunung itu, Lie Ceng Loan 
pun menyusul Giok Siauw Sian Cu dan Gin Tie Suseng saling 
memandang, kemudian mereka juga melesat pergi. 

Berselang beberapa saat kemudian mereka berlima sudah 
sampai di puncak gunung itu, Tampak sebidang tanah dan 
beberapa buah rumah serta sebuah kuil tua di sana. 


Kreeek! Pintu kuil itu terbuka, agak gelap di dalanv nya, 
Mereka berlima mengerutkan kening, Entah apa pula yang 
akan terjadi? Pikir mereka. 

Sie Bun Yun maju selangkah, kemudian tampak badannya 
seakan menerjang ke dalam. 

Begitu badannya masuk, pintu kuil itu tertutup kembali 
Betapa terkejutnya Bee Kun Bu dan lainnya. 

"Saudara Sie Bun! saudara Sie Bun!" teriak Bee Kun Bu. 

Akan tetapi, Sie Bun Yun tidak menyahut sepertinya dia 
hilang begitu saja di dalam kuil, Bee Kun Bu maju dua 
langkah, seketika juga Gin Tie Suseng berpesan 

"Hati-hati, Saudara Bee!" 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk 

Tangan kanannya menggenggam pedang, dan tangan 
kirinya dijulurkan untuk mendorong pintu kuil, Begitu pintu kuil 
terbuka, pedangnya ditusuk ke dalam. 

Mendadak ia merasa pedangnya tidak bergerak sama 
sekali, seakan terjepit sesuatu. 
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Bukan main terkejutnya Bee Kun Bu. Di saat ber-samaan, 
ia pun merasa ada tenaga yang amat kuat membetot dirinya, 
sehingga membuat badannya tertarik ke dalam. 

Krek! Pintu kuil itu tertutup kembali 

Menyaksikan kejadian itu, Lie Ceng Loan, Giok Siauw Sian 
Cu dan Gin Tie Suseng merasa merinding. 

"Kakak Bu! Kakak Bu!H teriak Lie Ceng Loan, lalu 
mendadak menerjang ke pintu kuil Pintu itu terbuka dan 
badannya menerobos ke dalam. Kemudian pintu kuil pun 
tertutup kembali 

"Kakak Giok Siauw!" ujar Gin Tie Suseng sambil menarik 
nafas, "Lebih baik engkau pergi mencari Nona Pek!" 

"Lalu bagaimana dengan engkau?" tanya Giok Siauw Sian 
Cu. 

"Aku pun harus menerjang ke dalam." sahut Gin Tie 
Suseng, "Maka engkau harus pergi mencari Nona Pek. Kalau 
engkau ikut menerjang ke dalam, siapa yang akan memberi 
kabar padanya?" 

padahal sesungguhnya, Giok Siauw Sian Cu tidak ingin 
berpisah dengan Gin Tie Suseng, Namun kalau ia berkeras 
ingin ikut menerjang ke dalam, memang tiada gunanya. 

Oleh karena itu, Giok Siauw Sian Cu manggut manggut, 
dan tanpa sadar matanya telah bersimbah air. Gin Tie Suseng 
segera menggenggam tangannya, setelah itu, barulah ia 
mendorong pintu kuil, Seperti apa yang dialami Sie Bun Yun 
dan Bee Kun Bu, ia pun tertarik ke dalam. 

Giok Siauw Sian Cu cepat-cepat melesat pergi. Ber-selang 
beberapa saat kemudian, ia sudah sampai di tepi sungai dan 
masih tampak perahu itu, Langsung saja ia meloncat ke 
perahu tersebut, dan secepat kilat pula ia mengayuh 

Giok Siauw Sian Cu mengayuh sambil berpikir, apa yang 
telah terjadi itu sungguh mengherankan 
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Sudah lama ia berkecimpung dalam rimba persilatan Hal 
aneh apa pun sering dihadapinya, Namun apa yang telah 
terjadi di gunung Ciauw San itu A sungguh membuatnya 
merinding 

Tak seberapa lama kemudianfa sudah mendarat dan 
langsung menuju ke kota Ceng Kang. 

Ketika sampai di sebuah kuburan tua, tampak seorang 
padri berbadan kurus kecil muncul dari arah yang berlawanan 
Giok Siauw Sian Cu mengenali padri itu. ia tidak lain adalah 
Ku Hut Leng Khong. 

"Berhenti!" bentak Giok Siauw Sian Cu. 

Ku Hut Leng Khong segera berhenti Begitu melihat Giok 
Siauw Sian Cu, Ku Hut Leng Khong tertawa ramah. 

"Oh, Giok Siauw Sian Cu! Apa kabar?" 

"Aku mau bertanya, harap jawab sejujurnya!" 

Tanyalah!" 

"Tahukah engkau, siapa penghuni gunung Ciauw San?" 

"Aku tidak tahu." Ku Hut Leng Khong menggelengkan 
kepala, kemudian menatapnya seraya bertanya, "Oh ya! 
Apakah Sian Cu sudah bergabung dengan gua Thian Kie?" 

"Ada urusan apa engkau menanyakan itu?" sahut Giok 
Siauw Sian Cu ketus. 

Ku Hut Leng Khong cuma tersenyum, lalu pergi. 

Giok Siauw Sian Cu tertegun Ketika ia baru mau 
mengejarnya, tiba-tiba terdengar suara tawa dingin di belaka 
ngnya. 

Begitu mendengar tawa dingin itu, Giok Siauw Sian Cu 
menduga pasti adalah musuh, Karena itu, ia tidak langsung 
menoleh, melainkan meloncat ke depan beberapa depa dulu, 
baru kemudian membalikkan badannya. 
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Akan tetapi, begitu ia membalikkan badannya, di 
hadapannya telah berkelebat bayangan Sungguh cepat dan 
amat aneh gerakan bayangan itu, Tahu-tahu sebuah senjata 
telah mengarah dadanya. 

Giok Siauw Sian Cu terkejut sekali, Secepat kilat ia 
mengayunkan sulingnya dan terdengarlah suara benturan 

Trang! 

Giok Siauw Sian Cu berhasil menangkis senjata itu, namun 
berkelebat lagi senjata lain Giok Siauw Sian Cu ingin berkelit, 
tapi sudah terlambat, bahunya telah ter-sabet senjata tersebut. 

Betapa tingginya kepandaian musuh, Giok Siauw Sian Cu 
sudah dapat membayangkannya, hanya dua jurus ia sudah 
terluka. 

Oleh karena itu, segeralah ia meloncat mundur beberapa 
depa, seketika ia melihat jelas musuh itu. Ter-nyata adalah 
dua orang di antara empat orang yang ditemuinya di gunung 
Ciauw San. 

Giok Siauw Sian Cu menarik nafas dalam-dalam. Kalau 
satu lawan satu ada kemungkinan ia dapat melawan Namun 
kini ia menghadapi dua lawan, jadi jelas tipis kemungkinannya 
untuk menang. 

Karena itu, setelah meloncat mundur, ia segera kabur Ke 
dua orang itu langsung mengejarnya. 

Tak lama Giok Siauw Sian Cu sudah tersusul Apa boleh 
buat, Giok Siauw Sian Cu terpaksa berdiri di tempat bersiap 
melawan mereka. 

"Hm!" dengus Giok Siauw Sian Cu dingin, "Kalian penjahat 
dari pulau Kabut Hitam, tadi aku lengah sehingga terluka! Kini 
kalian berdua jangan harap bisa melukaiku lagi!" 

Ke dua orang itu tampak terkejut, karena Giok Siauw Sian 
Cu mengetahui asal usul mereka, Kemudian mereka pun 
menatapnya dengan penuh nafsu membunuh 
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Terkejutlah Giok Siauw Sian Cu. ia tahu bahwa 
pertarungan mati-matian tak akan terhindar kan lagi, 
sedangkan ke dua orang itu saling memandang, lalu 
mendadak menggerakkan tangan masing-masing, Tam-pak 
dua buah gelang emas meluncur secepat kilat ke arah Giok 
Siauw Sian Cu. 

Ngung! Ngung! 

Giok Siauw Sian Cu terperanjat ketika melihat ke dua buah 
senjata itu meluncur ke arahnya. 

la cepai-cepat menggerakkan sulingnya dengan jurus 
Kong Ciak Khai Peng (Burung Merak Mengembangkan 
Sayap) untuk menangkis ke dua buah senjata tersebut 

Trang! Sebuah senjata itu tertangkis, Giok Siauw Sian Cu 
membungkukkan badan nya. 

Ngunng! Sebuah senjata lagi meluncur melewati 
kepalanya, Narqun sungguh berbahaya sekali, ternyata 
rambutnya telah tersambar oleh senjata itu. 

"Ha ha ha!" Ke dua orang itu tertawa gelak, Badan mereka 
segera bergerak, dan sekaligus menyambut senjata masing- 
masing sebelum jatuh 

Ngung! Ngung! Mereka menyerang lagi dengan senjata itu. 
Kemudian ke dua orang tersebut pun tertawa aneh, Ternyata 
gelang emas yang di lengan masing-masing meluncur ke arah 
Giok Siauw Sian Cu. 

Kini Giok Siauw Sian Cu diserang dari empat jurusan, 
sedangkan ke empat buah gelang emas itu bagaikan hidup, 
bisa berputar ke sana ke mari. 

Giok Siauw Sian Cu bersiul panjang, lalu melesat ke atas 
hingga beberapa depa tingginya, Ketika melayang turun, ia 
melancarkan serangan dengan jurus-jurus be-runtun, yaitu 
Thian Gwa Lai Yun (Awan Datang Dari Luar Langit), Kong 
Ciak Khai Peng (Burung Merak Mengembangkan Sayap) dan 
Heng Toan Mu San (Me-lintang Membelah Gunung Mu San). 
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Jurus-jurus itu adalah jurus-jurus andalan Giok Siauw Sian 
Cu. Tentunya jurus-jurus itu sangat dahsyat Ujung suiing 
mengarah jalan darah di tubuh ke dua orang itu. 

Akan tetapi, walau telah tertotok jalan darahnya, namun 
mereka berdua hanya termundur dua langkah, sama sekali 
tidak roboh. Bukan main terkejutnya Giok Siauw Sian Cu. 
sedangkan ke dua orang itu telah menyambut senjata-senjata 
mereka. 

Giok Siauw Sian Cu bergerak cepat Sebelum ke dua orang 
itu menyerang, ia mendahului menyerang sambil membentak 
keras. Dikeluarkannya jurus Kiap San Siauw Hai (Melewati 
Gunung Melalui Laut), kemudian jurus itu berubah menjadi 
jurus Siang Hong Cak Yun (Se-pasang Puncak Menembus 
Awan), Suling Giok Siauw Sian Cu mengarah pada sepasang 
mata kedua orang itu. 

Giok Siauw Sian Cu sudah tahu, bahwa ke dua orang itu 
memiliki ilmu aneh yang dapat memindahkan jalan darah 
dengan hawa murni, maka kini ia menyerang mata mereka. 

Akan tetapi, keadaan Giok Siauw Sian Cu saat ini juga 
dalam bahaya, sebab harus satu lawan dua. 

Salah seorang telah berhasil menyambut senjatanya Yang 
seorang lagi meloncat dengan maksud menyambut 
senjatanya. 

Giok Siauw Sian Cu tidak menyia-nyiakan kesempatan ini. 
ia langsung menyerang dengan jurus Kiap San Siauw Hai 
(Melewati Gunung Melalui Laut). 

Terkejutlah orang itu, dan secepat kilat menggerakkan 
sepasang tangannya untuk menangkis. 

Mendadak Giok Siauw Sian Cu merubah jurusnya dengan 
jurus Siang Hong Cak Hun (Sepasang puncak Menembus 
Awan). 

Orang itu terkejut bukan main. Cepat-cepat ia mengangkat 
sepasang tangannya untuk menangkis, akan tetapi, terlambat 
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Cres! Cres! 

"Aaaakh...!" jerit orang ttu. Ternyata sepasang matanya 
telah tertusuk suling Giok Siauw Sian Cu, dan orang itu pun 
terkulai 

Seorang lagi ingin menolong, tapi terlambat Ketika melihat 
temannya terluka sepasang matanya, orang itu menggeram. 

Ngung! ia langsung menyerang punggung Giok Siauw Sian 
Cu dengan gelang emasnya. 

Giok Siauw Sian Cu mendengar ada suara desiran di 
belakangnya, ia tahu bahwa orang itu telah melancarkan 
serangan gelap terhadap dirinya, Maka secepat kilat ia berkelit 
ke samping. 

Giok Siauw Sian Cu berhasil berkelit, tapi orang itu segera 
melancarkan serangan iagi, Giok Siauw Sian Cu berusaha 
menghindar namun terlambat karena senjata orang itu telah 
menghantam ke dua bahunya. 

Giok Siauw Sian Cu menjerit ia masih sempat melancarkan 
serangan, tapi orang itu sudah meloncat mundur 

sedangkan mulut Giok Siauw Sian Cu sudah 
menyemburkan darah segar Badannya sempoyongan dan 
kemudian terkulai 

Plak! Suling gioknya patah, seketika juga hatinya jadi 
dingin, sebab pada waktu gurunya menghadiahkan suling giok 
ini telah berkata, "Apabila suling giok ini patah, pertanda ajal 
mu telah tiba!" 

Teringat akan gurunya itu, Giok Siauw Sian Cu tahu, 
bahwa dirinya sudah tiada harapan untuk hidup lagi. 

Dalam keadaan setengah sadar, ia melihat orang itu 
memapah temannya, kemudian memungut senjatanya, dan 
sekaligus melesat pergi. 

Giok Siauw Sian Cu tergeletak di belakang kuburan tua 
hingga larut malam. Walau nafasnya belum putus, namun 
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sudah tidak bisa bertahan lagi, Sekali-sekali masih 
mengeluarkan suara rintihan, sehingga Pek Yun Hui dan 
Souw Hui Hong mendengarnya. 

***** 

Bab ke 12 - Terperangkap di Dalam Sumur 

Sie Bun Yun, Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Gin Tie 
Suseng yang terbetot ke dalam kuil, sama sekali tidak mampu 
mengadakan perlawanan Ternyata jalan darah mereka telah 
tertotok, maka begitu terbetot ke dalam, mereka berempat pun 
langsung jatuh duduk. 

Sungguh gelap di dalam kuil itu. Namun samar-samar 
mereka masih melihat sosok bayangan tinggi besar di 
hadapan mereka, Setelah mereka perhatikan dengan 
seksama, sosok bayangan itu ternyata Na Hai Peng, 

Kemudian sosok bayangan itu melesat ke dalam. 

pantas mereka berempat tak mampu melawan Ternyata 
yang membetot mereka ke dalam tadi Na Hai Peng, Bee Kun 
Bu ingin memanggil, namun tak mampu mengeluarkan suara, 
Mereka berempat cuma saling memandang saja. 

Berselang beberapa saat kemudian, muncul dua orang 
dengan obor di tangan, Mereka berdua menghampiri Bee Kun 
Bu dan lainnya sambil tertawa menyeringai. Obor di tangan 
mereka ditaruh pada tem-patnya, lalu membawa Bee Kun Bu 
dan lainnya ke belakang kuil 

Bee Kun Bu, Sie Bun Yun, Lie Ceng Loan dan Gin Tie 
Suseng sama sekali tidak bisa berbuat apa-apa, karena jalan 
darah mereka tertotok. 

Di belakang kuil terdapat sebuah sumur Ke dua orang itu 
berhenti di pinggir sumur Hati mereka berempat tersentak 
Mungkinkah ke dua orang itu akan menceburkan mereka 
berempat ke dalam sumur itu? 

Bee Kun Bu memandang ke dalam sumur tersebut Dasar 
sumur itu tidak tampak karena dalam sumur itu gelap gulita, 
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Kalau mereka diceburkan ke dalam sumur itu, apakah masih 
bisa hidup? 

Dalam keadaan gugup dan panik, kadang kala justru akan 
timbul suatu kekuatan yang di luar dugaan, Di antara mereka 
berempat, Bee Kun Bu yang paling tinggi Lwee-kangnya, 
Karena itu, mendadak hawa murninya ber-gejolak, Hawa 
murni itu menembus jalan darahnya, sehingga bebas dari 
totokan. 


Setelah jalan darahnya terbebas dari totokan, Bee Kun Bu 
langsung menyerang salah seorang yang membawa mereka. 

Orang itu sama sekali tidak menyangka, kalau Bee Kun Bu 
akan menyerangnya begitu mendadak Tentunya serangan 
Bee Kun Bu membuatnya tidak dapat menangkis atau berkelit 

Duuuk! Dada orang itu terpukul dengan telak. 

"Aaaakh...!" Orang itu menjerit dengan mata mendelik 
Mulutnya pun menyemburkan darah segar dan roboh seketika. 

Salah seorang lagi baru mau menoleh, namun sepasang 
tangan Bee Kun Bu telah menyerangnya 

Duuuuk! Dada orang itu terpukul 

"Aaakh.J" jeritnya, Mulutnya menyemburkan darah segar, 
lalu terkulai 

Bee Kun Bu tidak membuang-buang waktu lagi, ia 
bergerak cepat membebaskan jalan darah Lie Ceng Loan, Sie 
Bun Yun dan Gin Tie Suseng. 

"Ayoh! Mari kita cepat pergi!" ujarnya. 

"Baik!" Sie Bun Yun mengangguk 

Akan tetapi, ketika mereka berempat baru mau melesat 
pergi, mendadak muncul sosok bayangan tinggi besar di 
hadapan mereka, Orang itu ialah Na Hai Peng. 
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Na Hai Peng masih memakai kain penutup muka, namun 
sepasang matanya tampak menyorot tajam. 

"Kita harus berpencar untuk meloloskan diri." bisik Sie Bun 
Yun, "Aku akan memancingnya meninggalkan tempat ini." 

Tapi Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Gin Tie Suseng 
masih berdiri mematung di tempat itu membuat Sie Bun Yun 
gugup sekali sedangkan Bee Kun Bu sudah memanggil. 

"Ayah angkat! Apakah ayah angkat sudah pulih?" 

Perlahan-lahan Bee Kun Bu mendekatinya. Begitu melihat 
Bee Kun Bu mendekati Na Hai Peng, Lie Ceng Loan 
mengikutinya dari belakang 

Bukan main terkejutnya Sie Bun Yun. Keringat dinginnya 
pun mengucur deras. 

"Saudara Bee, jangan cari mati!" teriaknya. 

Sudah terlambat, karena Na Hai Peng sudah bergerak Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan merasa ada tenaga yang amat 
dahsyat menekan mereka, sehingga membuat mereka merasa 
sesak nafas, kemudian merasa bahu mereka sakit sekali. 

Ternyata Na Hai Peng telah berhasil mencengkeram bahu 
mereka, bahkan sekaligus melempar mereka ke arah sumur. 

Sie Bun Yun dan Gin Tie Suseng menyaksikan kejadian 
itu. Menggigillah sekujur badan mereka, dan sukma pun 
seakan terbang entah ke mana. 

Na Hai Peng maju selangkah ke arah mereka berdua, lalu 
mendadak mengibaskan lengan baju nya. 

Bukan main dahsyatnya kibasan itu, Sie Bun Yun dan Gin 
Tie Suseng terpental ke arah mulut sumur, dan langsung jatuh 
ke dalamnya. 

Entah berapa lama kemudian, barulah mereka berdua 
sampai ke dalam air. Berselang sesaat, mereka berdua baru 
timbul, dan seketika juga mendengar suara Lie Ceng Loan. 
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"Kalian berdua tidak apa-apa?" 

Sie Bun Yun menengok ke sekeliling tempat itu. Sungguh 
mengherankan ternyata dasar sumur itu sangat luas. Ketika 
Gin Tie Suseng berenang ke arahnya, barulah Sie Bun Yun 
menyahut 

"Kami tidak apa-apa, Bagaimana Saudara Bee?" 

"Kami sudah berada di sini!" sahut Bee Kun Bu. 

Sie Bun Yun dan Gin Tie Suseng memandang ke atas, 
Tampak mulut sumur itu sangat kecil Dapat dibayangkan 
betapa dalamnya sumur itu. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan berada di atas batu yang 
menonjol dari dinding sumur Sie Bun Yun dan Gin Tie Suseng 
segera memanjat ke atas, sehingga mereka berempat 
berkumpul lagi di batu itu. 

Tadi ketika jatuh ke bawah, aku,., aku mengira akan mati," 
ujar Lie Ceng Loan sambil tersenyum. 

"Kami pun mengira begitu," sahut Sie Bun Yun sambil 
tertawa, "Tapi sungguh di luar dugaan, kita masih hidup di 
sini." 


"Eh?" Lie Ceng Loan memandang Gin Tie Suseng, "Di 
mana Kakak Giok Siauw?" 

"Aku menyuruhnya meninggalkan Ciauw San," jawab Gin 
Tie Suseng. 

"Kenapa?" Lie Ceng Loan keheranan 

"Dia harus pergi mencari Nona Pek." Gin Tie Suseng 
memberitahukan 

"Oh! Dia pergi seorang diri, apakah tidak berba-haya?" Lie 
Ceng Loan mengerutkan kening. 

Tadi dalam keadaan mendesak, maka Gin Tie Suseng 
tidak memikirkan hal itu, Kini setelah Lie Ceng Loan 
mengatakan begitu, Gin Tie Suseng menjadi merasa cemas. 
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"Jangan khawatir!" Sie Bun Yun tertawa, "Sudah sekian 
tahun Giok Siauw Sian Cu malang melintang di rimba 
persilatan Siapa pun akan pusing tujuh keliling 
menghadapinya, Lagipula dia sudah biasa bergerak seorang 
diri tidak pernah didampingi siapa pun." 

Setelah mendengar apa yang dikatakan Sie Bun Yun, 
barulah Gin Tie Suseng berlega hati Akan tetapi mereka sama 
sekali tidak menyangka, bahwa Giok Siauw Sian Cu telah 
bertemu musuh tangguh di pinggir kota Ceng Kang, bahkan 
sudah tewas. 

"Sie Bun Yun menengok ke sana ke mari Luas tempat itu 
beberapa depa, Di bawah adalah air, memandang ke atas 
tampak mulut sumur itu cuma sebesar telapak tangan. Berapa 
tingginya dapat dibayangkan! 

Mereka tidak mungkin ke luar lagi melalui mulut sumur, 
sebab amat tinggi dan dinding sumur itu amat licin, Lagipula 
Na Hai Peng pasti berada di atas, Lalu bagaimana cara ke 
luar dari sumur itu? 

Mereka berempat tampak tertegun, Memang tidak ada 
jalan ke luar sama sekali Apakah mereka berempat harus mati 
di dalam sumur itu? 

"Saudara Bee, apakah engkau punya ide?" tanya Sie Bun 
Yun. 


"Menurut aku, jalan satu-satunya cuma naik ke atas," sahut 
Bee Kun Bu. 

"Itu bagaimana mungkin, Kakak Bu," ujar Lie Ceng Loan. 
"Dinding sumur ini sangat licin, lagipu!a paman Na pasti masih 
berada di atas." 

"Biar aku coba naik ke atasdu!u," sela Gin Tie Suseng, 
"Kalau dia tidak ada di sana, barulah kalian naik ke atas," 

"Saudara Kim,.,." Bee Kun Bu ingin mengatakan sesuaiu, 
namun mendadak terdengar suara di atas. 
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Bum! Bukan main kerasnya suara itu. 

Mereka berempat segera mendongak seketika juga hati 
mereka jadi dingin, Ternyata mulut sumur itu telah ditutup 
dengan benda berat Tadi masih tampak ada cahaya, tapi kini 
sudah berubah gelap. 

"Celakai" seru Sie Bun Yun. 

"Kita betul-betul akan mati kelaparan di sini," keluh Lie 
Ceng Loan. 

"Benarkah di sini tiada jalan ke luar?" gumam Gin Tie 
Suseng. 

"Eeeh?" seru Bee Kun Bu mendadak 

"Kenapa engkau, Kakak Bu?H tanya Lie Ceng Loan ?ran, 
"Kok mendadak berseru seperti terkejut?" 

"Ada sedikit cahaya menembus ke sini Berarti ada alan 
menembus ke luar," jawab Bee Kun Bu memberitahukan. 
"Mari kita cari sumber cahaya itu!" 

Mereka berempat segera menengok ke sana ke mari 
Ternyata sumber cahaya itu dari dinding sumur dua depaan di 
atas mereka. 

Gin Tie Suseng bangkit berdiri lalu dengan hati-hati sekali 
ia memanjat ke atas, Di situ memang terdapat sebuah lubang 
kecil Gin Tie Suseng memandang ke luar melalui lubang kecil 
itu. Tampak arus sungai terus mengalir di luar. 

Akan tetapi, tebal dinding sumur itu hampir dua meter, 
tentunya tidak bisa dirobohkan dengan tenaga orang. 

"Bagaimana, Saudara Kim?" tanya Sie Bun Yun. 

"Di luar ada sungai tapi dinding sumur ini sangat tebal," 
sahut Gin Tie Suseng sambil menggelengkan kepala, "Kita 
tidak mampu meroboh kan nya." 

Sie Bun Yun, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan langsung 
menarik nafas panjang, sedangkan Gin Tie Suseng turun lagi 
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dengan hati-hati sekali, Mereka berempat duduk termangu, 
lama sekali barulah Gin Tie Suseng membuka mulut 

"Saudara Bee, Saudara Sie Bun!" ujarnya sambil 
mengerutkan kening, "Menurut aku, kelihatannya Na 
Locianpwee tidak seperti orang gila." 

"Ya." Sie Bun Yun mengangguk dan tersenyum getir 
"Kelihatannya memang begitu." 

"Aku tidak pereaya," sahut Lie Ceng Loan. "Paman Na 
paling baik terhadapku Kalau tidak gila, bagaimana mungkin 
dia melemparku ke sini?" 

"Aaakh.,.!" Bee Kun Bu menghela nafas, "Aku yakin pasti 
ada sesuatu di balik semua itu. sayangnya Kakak Pek tidak 
bersama kita." 

"Kita juga salah," ujar Lie Ceng Loan, "Kenapa pada waktu 
itu kita sama sekali tidak berteriak memanggilnya?" 

"Itu sudah lewat, pereuma diungkit lagi." ujar Sie Bun Yun. 
"Yang penting kita tidak boleh terus berdiam diri di sini Kita 
harus memikirkan jalan ke luarnya." 

Lie Ceng Loan terus memandang Bee Kun Bu. Gadis itu 
tampak tenang sekali Hal itu dikarenakan ia berada di sisi Bee 
Kun Bu. Kalaupun harus mati, gadis itu tetap merasa bahagia. 

Gin Tie Suseng bangkit berdiri, lalu berjalan mondar- 
mandir di situ, Berselang sesaat mendadak ia berseru kaget 

"Eeeeh?" 

"Ada apa?" tanya Sie Bun Yun. 

"Kalian lihatlah!" sahut Gin Tie Suseng sambil menunjuk ke 
bawah. 

Bee Kun Bu, Sie Bun Yun dan Lie Ceng Loan langsung 
memandang ke bawah, Ternyata hanya tampak air di situ, 
sama sekali tidak melihat sesuatu yang aneh. 
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Tidak ada apa-apa," ujar Lie Ceng Loan. "Kakak Kim 
melihat apa?" 

"Cobalah kalian perhatikan dengan seksama!" sahut Gin 
Tie Suseng. 

Bee Kun Bu, Sie Bun Yun dan Lie Ceng Loan memandang 
air itu dengan penuh perhatian Namun mereka bertiga tetap 
tidak melihat apa pun di situ. 

"Sebetulnya ada apa?" tanya Lie Ceng Loan kebingungan 

"Air sungai sedang pasang," jawab Gin Tie Suseng, 
"Apakah kalian tidak menyadari hal itu?" 

"Oooh!" Sie Bun Yun manggut-manggut "Air di dalam 
sumur ini telah naik setengah depaan." 

"Kelihatannya air di dalam sumur ini akan terus naik," ujar 
Gin Tie Suseng memberitahukan 

"Kalau begitu, ada baiknya," sela Bee Kun Bu dengan 
wajah berseri. 

"Maksud Kakak Bu?" Lie Ceng Loan tidak mengerti 

"Kalau air di sini semakin naik, kita pun bisa ikut naik ke 
atas, kan?" Bee Kun Bu memberitahukan 

"Benar." Lie Ceng Loan tertawa. 

Akan tetapi, pada waktu bersamaan mendadak mulut 
sumur itu terbuka, lalu meluncur ke bawah benda berat 

Byuuur! Ternyata adalah batu besar jatuh ke dalam Air di 
dalam sumur pun muncrat ke atas. 

Menyaksikan kejadian itu, mereka berempat jadi melongo 
dan tertegun, kemudian saling memandang. 

Byuuur! Byuuuur! Batu-batu besar terus berjatuhan dari 
atas. 

"Celaka!" seru Sie Bun Yun, "Mereka ingin mengubur kita 
hidup-hidup di sini," 
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"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menatapnya, Tidak disangka 
kita akan mati bersama di sini." 

"Adik Loan.,.," Bee Kun Bu tersenyum getir 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan tersenyum manis, "Aku tidak 
takut, karena.,, kita akan mati bersama." 

"Adik Loan...." Bee Kun Bu menggeleng-gelengkan kepala. 

"Haah!" teriak Gin Tie Suseng mendadak sambil menepuk 
keningnya sendiri 

"Eh?" Sie Bun Yun menatapnya, "Kenapa engkau, 

Saudara Kim?" 

"Kenapa aku begitu bodoh? Akh! Aku sungguh bodoh 
sekali!" sahut Gin Tie Suseng. 

"Apa maksudmu, saudara Kim?" tanya Bee Kun Bu heran. 

"Air di dalam sumur ini bisa naik, berarti ada jalan masuk 
air di dasar sumur ini. Bukankah bisa tembus ke luar pula?" 
sahut Gin Tie Suseng menjelaskan sambil tersenyum. 

"Benar." Sie Bun Yun manggut-manggut, Tetapi kalau 
lubang itu kecil, kita tetap tidak bisa ke luar dari sini." 

"Aku mahir berenang dan menyelami ujar Gin Tie Suseng, 
"Biar aku yang menyelam ke dasar sumur ini dulu, kalau ada 
jalan ke luar, aku pasti muncul lagi untuk mengajak kalian 
menyelam meninggalkan sumur ini," 

Bee Kun Bu, Sie Bun Yun dan Lie Ceng Loan saling 
memandang, Setelah itu mereka mengangguk serentak 

Gin Tie Suseng menarik nafas dalam-dalam, lalu meloncat 
ke dalam air, sekaligus menyelam ke bawah. 


ia terus menyelam. Tiba-tiba ia merasa ada tenaga yang 
amat kuat menghisap dirinya, membuat badannya meluncur 
ke depan, Gin Tie Suseng terkejut lalu cepat-cepat 
memandang ke depan. Tampak air di situ sangat keruh, itu 
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membuatnya bertambah terkejut Ternyata ia sedang 
menghadapi pusaran air. 

Gin Tie Suseng berusaha menghindar, mati-matian 
berenang ke tempat lain, tapi tenaga hisapan itu amat kuat, 
sehingga badannya terus terhisap ke pusaran air itu. 

Tak seberapa lama kemudian, badannya mulai berputar- 
putar, ia terpaksa menutup pernapasannya dan membiarkan 
badannya terus berputar Sebab apabila ia melawan, lama- 
lama akan kehilangan tenaga, itu sungguh membahayakan 
dirinya. 

Badannya terus berputar ke dalam, Berselang beberapa 
saat kemudian, ia sudah tidak tahu dirinya berada di mana, 
Namun saat ini badannya tidak berputar-putar ke dalam lagi, 
melainkan meluncur ke atas. 

Gin Tie Suseng terheran-heran, ia membiarkan badannya 
terus meluncur ke atas, Sesaat kemudian, ia pun merasa 
badannya sudah menjadi ringan, Segeralah ia membuka ma 
tanya. 

seketika juga ia terbelalak, ternyata badannya sudah 
berada di permukaan sungai Betapa girangnya Gin Tie 
Suseng, Cepat-cepat ia berenang ke tepi sambil memandang 
ke sana ke mari, samar-samar tampak gunung Ciauw San. 
Sungguh di luar dugaan, badannya terhisap oleh pusaran air 
hingga beberapa mil jauhnya. 

Kini ia sudah meloloskan diri dari sumur itu. Namun Bee 
Kun Bu, Sie Bun Yun dan Lie Ceng Loan masih terkurung di 
sana. 

Tidak mungkin mereka bertiga akan menyelam ke dasar 
sumur, karena tidak melihat Gin Tie Suseng muncul kembali. 

Gin Tie Suseng tidak bisa kembali ke sana, Tentunya Bee 
Kun Bu dan lainnya mengiranya telah celaka di dasar sumur. 

Jalan satu-satunya yakni ia harus kembali ke Ciauw San 
untuk menolong mereka bertiga. Setelah mengambil 
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keputusan ini, Gin Tie Suseng langsung berenang ke sana, 
Berselang beberapa saat kemudian, ia melihat sebuah perahu 
sedang melaju di sungai itu. Giranglah Gin Tie Suseng dan 
segera berteriak Tolong! Tolong!" 

Perahu itu melaju ke arahnya, Setelah perahu itu berada di 
sisinya, tangan Gin Tie Suseng menggapai ke pinggir perahu 
kemudian naik ke atas. 

"Cepat! Cepat bawa aku ke gunung Ciauw San! Berapa 
ongkosnya, kubayar," ujar Gin Tie Suseng. 

Gin Tie Suseng menganggap bahwa yang di atas perahu 
itu para nelayan, maka ia berkata begitu. 

"Siapa membutuhkan ongkos itu?" sahut seseorang 
bernada dingin. 

Gin Tie Suseng tertegun, sebab tadi ia sama sekali tidak 
memperhatikan orang-orang yang di perahu itu. Saat ini 
barulah ia memandang mereka berdua, Satah seorang sudah 
tua berambut putih, sedangkan seorang lagi masih muda tapi 
mirip banci, Begitu melihat ke dua orang itu, Gin Tie Suseng 
tahu bahwa mereka berdua adalah pesilat tinggi dalam rimba 
persilatan 

"Maafl" ucap Gin Tie Suseng, "Ternyata kita sama-sama 
kaum Bu Lim. Apakah kalian berdua sudi mengantar aku ke 
Ciauw San?" 

"Tidak bisa!" sahut si banci, "Aku ada urusan penting, 
mohon.,.," "Aku sudah mengatakan tidak bisa." potong si 
banci, Tetap tidak bisa! jangan banyak omong!" 

"Kalau begitu, aku akan berenang ke sana," ujar Gin Tie 
Suseng, Walau ia amat gusar terhadap sikap si banci, namun 
saat ini ia harus menghindari hal-hal yang tak diinginkan 

"Tunggu!" bentak orang tua berambut putih, dan sekaligus 
menghadang di depan Gin Tie Suseng. 

"Lho?" Wajah Gin Tie Suseng berubah dingin" Apakah aku 
juga tidak boleh berenang ke Ciauw San itu?" 
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"Engkau siapa?" tanya orang tua berambut putih sambil 
menatapnya dingin 

"Kalian siapa?" Gin Tie Suseng balik bertanya. 

"Kami dari Kai Thian Kauw, Kami berdua adalah pemimpin 
sektor." Orang tua berambut putih memberitahukan 

Gin Tie Suseng tertegun, sebab selama ini ia tidak pernah 
mendengar tentang Kai Thian Kauw. 

"Kai Thian Kauw? Aku tidak pernah mendengarnya," 
ujarnya. 

"Cepat katakan!" bentak ke dua orang itu, "Siapa engkau 
sebenarnya?" 

Gin Tie Suseng berpikir, namanya tidak begitu tersohor di 
rimba persilatan Tionggoan, bagaimana kalau menyebut nama 
Pek Yun Hui dan lainnya saja? Karena berpikir demikian, ia 
pun menyahut 

" Apakah kalian pernah mendengar nama dua wanita Kwat 
Cong San?" 

Begitu mendengar pertanyaan itu, air muka ke dua orang 
itu langsung berubah, Gin Tie Suseng malah telah salah duga 
akan perubahan air muka itu. 

"Apa hubunganmu dengan ke dua wanita jalang itu?" tanya 
orang tua berambut putih dengan dingin 

Setelah mendengar nada itu, barulah Gin Tie Suseng tahu 
bahwa dirinya telah menimbulkan suatu urusan Tapi sudah 
dicetuskannya, bagaimana mungkin ditarik kem-bali? ia 
terpaksa mengeraskan hati untuk mengaku. 

"Mereka berdua adalah teman baikku, Kenapa kalian 
mencaci mereka?" 

"He he he!" Si banci tertawa terkekeh-kekeh. "Hari ini ajal 
mu sudah tiba!" 
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Gin Tie Suseng terkejut sedangkan orang tua berambut 
putih segera berkata sambil tertawa. 

"Kita tangkap saja dia! Biar Kauw Cu yang menghukumnya 


"Benar." Si banci manggut-manggut Gin Tie Suseng 
menyadari adanya gelagat yang tidak baik, maka ia meloncat. 
Akan tetapi, baru saja badannya bergerak, orang tua 
berambut putih melancarkan serangan ke arahnya. 

Gin Tie Suseng berkelit, tapi serangan si banci pun telah 
sampai, sehingga Gin Tie Suseng terpaksa melawan dengan 
suling perak nya. Bagaimana mungkin ia melawan mereka 
berdua yang berkepandaian begitu tinggi? Akhirnya ia roboh 
dalam belasan jurus, bahkan terluka parah, "Ha ha ha!" Orang 
tua berambut putih tertawa gelak, lalu menotok jalan darah 
Gin Tie Suseng. 

Tak seberapa lama kemudian, perahu itu berlabuh, Orang 
tua berambut putih membawa Gin Tie Suseng ke darat Belum 
seberapa orang tua berambut putih itu berjalan, tampak 
adanya cahaya api di depan, Tampak pula dua orang gadis 
berdiri di situ. Dua orang gadis itu ternyata Pek Yun Hui dan 
Na Siao Tiap. 

Begitu melihat Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap, orang tua 
berambut putih dan si banci itu terkejut bukan main, Orang tua 
berambut putih langsung menaruh Gin Tie Suseng ke bawah, 
lalu melesat pergi bersama si banci. 

sedangkan di saat itu, Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap terus 
memperhatikan Tu Wee Seng, maka tidak menyadari 
keberadaan mereka di situ. 


sementara Gin Tie Suseng juga sudah melihat Pek Yun 
Hui dan Na Siao Tiap, Oleh karena itu semangatnya 
terbangkit, sehingga mampu mengerahkan hawa murninya 
untuk membebaskan jalan darahnya yang tertotok 
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Karena itu, justru membuat lukanya semakin parah, 

Setelah berhasil membebaskan jalan darahnya, barulah Gin 
Tie Suseng mengeluarkan suara. 

Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap mendengar suara Gin Tie 
Suseng, Cepat-cepat mereka melesat ke tempat itu, dan 
seketika melihat Gin Tie Suseng tergeletak di situ dalam 
keadaan luka parah. 

Tidak sempat menceritakan apa yang telah terjadi dan di 
mana Bee Kun Bu serta lainnya berada, Gin Tie Suseng 
sudah mati. 

Akan tetapi, terakhir ia masih mengucapkan "Arus air 
menderu, kalian hati-hati!" 

Karena ucapan itu, maka Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap 
berkesimpulan bahwa Bee Kun Bu, Sie Bun Yun dan Lie Ceng 
Loan berada di sungai, namun di mana itu? Akhirnya mereka 
menunggang Hian Giok menyelidiki sungai tersebut.... 

Bagian ke tiga belas Mengejar Musuh Tangguh 

Hian Giok terus terbang di atas sungai, Pek Yun Hui dan 
Na Siao Tiap memandang ke sungai itu dengan penuh 
perhatian permukaan sungai itu tampak tenang sekali, tiada 
sesuatu yang mencurigakan 

"Kakak Pek! Apakah mereka berada di sungai ini?" tanya 
Na Siao Tiap sambil mengerutkan kening. 

Pek Yun Hui tidak menyahut ia pun mengerutkan kening 
tampak bimbang, Lama sekali barulah ia membuka mulut, 
namun mendadak Hian Giok memekik keras sambil terbang 
cepat ke atas. 

Tentunya membuat mereka terheran-heran, kemudian 
mereka memandang ke depan, Ternyata tampak sebuah 
gunung di tengah-tengah sungai itu. 

Pek Yun Hui tahu bahwa gunung tersebut adalah Ciauw 
San. Hati Pek Yun Hui tergerak seketika, jangan-jangan Bee 
Kun Bu dan lainnya berada di gunung itu. 
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Tak seberapa iama kemudian, Hian Giok sudah terbang di 
atas Ciauw San. Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap memandang 
ke bawah, tampak seseorang berdiri di puncak gunung itu. 
Badan orang itu tinggi besar Ta-ngannya sedang mengangkat 
batu besar di lempar ke dalam sumur 

Na Siao Tiap segera menepuk leher Hian Giok, dan 
burung bangau itu langsung terbang ke bawah. 

Kini mereka berdua melihat lebih jelas orang itu, dan 
seketika mereka pun tampak terkejut sekali. 

"Kakak Pek!" seru Na Siao Tiap tak tertahan "Dia ayahku!" 

"Ya!" Pek Yun Hui mengangguk Namun ia sama sekali 
tidak menduga, bahwa Bee Kun Bu dan lainnya justru berada 
di dalam sumur itu. 

Pek Yun Hui sangat girang, sebab gerak-gerik Na Hai 
Peng tidak seperti orang gila, Lagi pula kini ia telah 
memperoleh rumput berdaun tujuh, tentunya bisa memulihkan 
kesadarannya. 

Oleh karena itu, begitu melihat Na Hai Peng berada di 
tempat itu, Pek Yun Hui segera menepuk leher Hian Giok, 
Burung bangau itu memekik nyaring, lalu melayang ke bawah. 

Begitu Hian Giok turun, Na Hai Peng membalikkan 
badannya, sedangkan Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap 
meloncat turun dari punggung Hian Giok. 

Ke dua gadis itu berdiri di situ, Mereka saling memandang 
sejenak, kemudian mengarah pada Na Hai Peng. 

Walau mengenakan kain penutup muka, namun sepasang 
mata Na Hai Peng tampak menyorot tajam, itu membuat Na 
Siao Tiap tertegun kemudian ia berbisik pada Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek! Engkau bilang ayahku gila?" 

"Benar." Pek Yun Hui mengangguk 

"Sepasang matanya menyorot begitu tajam, tidak mirip 
orang gila," ujar Na Siao Tiap. 
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Pek Yun Hui menatap Na Hai Peng dengan penuh 
perhatian ia pun tertegun karena Na Hai Peng kelihatan tidak 
gila, sebab sepasang matanya bersinar tajam sekali. 

Menyaksikan keadaan Na Hai Peng, girangtah Pek Yun 
Hui dan langsung maju beberapa langkah seraya berkata. 

"Guru! Apakah guru sudah...." 

Pek Yun Hui ingin bertanya apakah gurunya sudah 
sembuh? Namun sebelum menyelesaikan ucapannya, badan 
Na Hai Peng sudah bergerak dan sekaligus menyerangnya 
dengan sepasang telapak tangannya. 

Terasa tenaga yang amat dahsyat menerjang ke arah 
dada Pek Yun Hui, itu sungguh di luar dugaannya. 

Ketika menyaksikan sepasang mata Na Hai Peng bersinar 
tajam, Pek Yun Hui mengiranya telah sembuh, Akan tetapi, 
mendadak Na Hai Peng malah menyerangnya begitu dahsyat 
Celakanya, Pek Yun Hui berdiri begitu dekat pula, Karena itu, 
ketika sepasang telapak tangan Na Hai Peng bergerak, Pek 
Yun Hui merasa dadanya tertekan oleh tenaga yang amat 
dahsyat 

Untung Pek Yun Hui berkepandaian tinggi Lagipula di 
dalam tubuhnya telah mengalir tenaga sakti Toa Pan Yok Hian 
Kang, maka masih dapat melindungi dirinya. 

Di saat itu, Pek Yun Hui juga mengangkat sepasang 
tangannya, seketika terdengarlah suara benturan keras. 

Bum! 

Badan Na Hai Peng bergoyang-goyang, sedangkan badan 
Pek Yun Hui terdorong ke belakang 

"Kakak Pek!" Na Siao Tiap maju beberapa langkah, 
"Bagaimana? Apakah engkau terluka?" 

"Tidak," Pek Yun Hui menarik nafas dalam-dalam. "Untung 
aku cepat mundur, kalau tidak...." 

"Kakak Pek mundur saja!" ujar Na Siao Tiap. 
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"Siao Tiap!" tanya Pek Yun Hui. "Bagaimana cara engkau 
menghadapinya?" 

"Karena dia sudah gila, maka harus turun tangan 
membekuknya." sahut Na Siao Tiap sungguh-sungguh. 

"Siao Tiap!" usul Pek Yun Hui. "Bukankah lebih baik 
engkau pergunakan irama Mi Hun Li Cin, jadi tidak akan 
menimbulkan hal-hal yang tak diinginkan?" 

Na Siao Tiap mengangguk Kemudian jari tangannya 
ditaruh pada tali senar piepanya, Kelihatannya ia sudah siap 
memainkan irama tersebut Akan tetapi, tiba-tiba ia 
menggelengkan kepala seraya berkata. 

"Tidak baik, itu akan membuat ayahku terluka parah." 

"Kalau begitu, mari kita maju bersama, kita totok saja jalan 
darahnya!" ujar Pek Yun Hui. 


"Kakak Pek!" Mata Na Siao Tiap mulai bersimbah air, 
"Benarkah dia tidak mengenali siapa pun?" 

"Tentu." Pek Yun Hui mengangguk "Kalau kenal, 
bagaimana mungkin dia menyerangku?" 

Ketika mereka bereakap-cakap, Na Hai Peng mendekati 
mereka selangkah demi selangkah 

sedangkan ke dua gadis itu masih belum mengambil suatu 
keputusan Maka mereka terpaksa menyurut mundur. 

"Ayah!" seru Na Siao Tiap dengan air mata meleleh, 
"Benarkah ayah sudah tidak mengenalku lagi?" 

"Siao Tiap! Aku membawa rumput itu, Setelah kita berhasil 
menotok jalan darahnya, barulah kita meng-obatinya." ujar 
Pek Yun Hui. "Sekarang pereuma banyak bicara dengannya!" 

Na Siao Tiap mengangguk Mereka berdua tidak 
melangkah mundur lagi, sementara Na Hai Peng maju tiga 
langkah mendekati mereka. 
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Na Siao Tiap dan Pek Yun Hui sudah siap dan sekaligus 
menghimpun Lweekang, Namun di saat bersamaan 
mendadak Hian Giok memekik nyaring sambil meluncur ke 
arah Na Hai Peng, dan cakarnya langsung menyambar kain 
penutup muka Na Hai Peng. 

itu sungguh di luar dugaan Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap. 
Kenapa Hian Giok atau Bangau Sakti berani menyambar kain 
penutup muka Na Hai Peng, majikannya? 

Kelihatannya Na Hai Peng juga tidak menduga akan hal 
tersebut, sehingga tampak tertegun Setelah berhasil 
menyambar kain penutup muka itu, Hian Giok memekik 
nyaring lagi, lalu terbang ke atas. 

Setelah menyaksikan itu, Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap 
pun yakin ada sebabnya Hian Giok berbuat begitu, Karena itu, 
mereka berdua segera memandang wajah Na Hai Peng. 

Begitu memandang, tertegunlah mereka dan mata mereka 
pun terbelalak lebar 

Bentuk tubuh orang itu memang mirip Na Hai Peng. 

Karena orang itu mengenakan kain penutup muka, maka 
orang yang melihatnya pasti akan mengira bahwa orang itu Na 
Hai Peng. 

Setelah kain penutup muka orang itu disambar Hian Giok, 
tampak jelas bahwa orang itu bukan Na Hai Peng. 

Na Hai Peng berwajah ramah, pengasih dan penuh 
kelembutan sedangkan wajah orang itu tampak bengis, benjol- 
benjol, jahat dan licik pula. 

Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap tertegun menyaksikan 
wajah orang itu. 

"Siapa engkau?" bentak Pek Yun Hui. Orang itu tidak 
menyahut sementara Na Siao Tiap sudah mulai memainkan 
irama Mi Hun Li Cin. 
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Badan orang itu tergetar-getar, kemudian terhuyung- 
huyung ke belakang. Na Siao Tiap terus memainkan irama 
tersebut Makin lama makin tinggi irama yang dimainkannya. 

Orang itu terkulai, lalu berguling-guling di tanah, Namun 
kemudian ia mendadak bangkit berdiri Ternyata ia masih 
dapat bertahan Sejenak tubuhnya sempoyongan namun 
kemudian dengan tiba-tiba ia melesat pergi. Pek Yun Hui dan 
Na Siao Tiap pun melesat pergi mengikuti orang tersebut 

Walau orang itu bukan Na Hai Peng, tapi Iweekangnya 
sungguh tinggi sementara mereka sudah sampai di tepi 
tebing. Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap berhenti, sebab tidak 
mungkin orang itu bisa kabur lagi 

Namun sungguh di luar dugaan, mendadak orang itu 
melesat ke depan beberapa depa, lalu merosot ke bawah. 

Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap segera meloncat ke pinggir 
tebing, lalu memandang ke bawah, Ternyata orang itu terjun 
ke sungai, dan tidak tampak timbul lagi. 

"Tidak disangka kalau orang itu begitu nekat," ujar Na Siao 
Tiap sambil menarik nafas panjang. 

"Siao Tiap!" ujar Pek Yun Hui. "Engkau kira dia bunuh diri 
ke sungai?" 

"Tebing ini begitu tinggi, dia meloncat ke bawah, 
bagaimana mungkin masih bisa hidup?" sahut Na Siao Tiap. 

"Kalau di bawah terdapat batu-batu atau tanah keras, 
tentunya dia akan mati." ujar Pek Yun Hui dan menambahkan 
Tapi di bawah adalah sungai, dia pasti mahir berenang, maka 
tidak akan mati." 

"Oh!" Wajah Na Siao Tiap tampak gusar sekali "Kalau 
begitu, mari kita ajak Hian Giok pergi mencarinya!" 

"Kita tidak tahu dia berenang ke arah mana, Lagiputa tidak 
gampang mencari orang di permukaan sungai," sahut Pek Yun 
Hui. "Sudahlah!" 
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"Jadi kita lepaskan dia begitu saja?" 

"Orang itu menyamar sebagai guru, itu pasti ada 
sebabnya." ujar Pek Yun Hui dengan kening berkerut "Kita 
tidak tahu entah apa sebabnya." 

"Bagaimana menurutmu?" tanya Na Siao Tiap. 

" Aku pun tidak mengerti." Pek Yun Hui menggeleng- 
gelengkan kepala. "Orang itu berkepandaian di atasku, Lagi 
pula dia menyamar sebagai guru, Maka sudah pasti ada 
sebab musababnya." 

"Aaakh,.,!" Na Siao Tiap menarik nafas panjang, "Sunggun 
banyak urusan di rimba persilatan!" 

Pek Yun Hui tersenyum getir, karena ia tahu ke-risauan Na 
Siao Tiap bukan lantaran banyak urusan di rimba persilatan, 
melainkan ada sebab lain. 

Tiba-tiba mereka berdua tampak tertegun, lalu pasang 
kuping seakan sedang mendengar suara yang sayup-sayup, 
justru suara orang memanggil mereka berdua. 

"Heran! Siapa memanggil kita?" ujar Na Siao Tiap. 

"Suara itu,., kedengarannya seperti di dalam gunung, 
bahkan mirip suara adik Loan," sahut Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek! Kakak Siao Tiap! Aku Ceng Loan bersama 
Kakak Bu dan Kakak Sie Bun berada di dalam sumur!" 
Terdengarlah lagi suara seruan Lie Ceng Loan. 

Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap segera melesat ke arah 
sumur itu. Begitu tiba di situ, mereka berdua segera 
memandang ke bawah, Walau gelap, mereka masih melihat 
ada orang bergerak-gerak di air di dalam sumur Giranglah hati 
Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap. 

"Siao Tiap, kita harus cepat-cepat mencari seutas tali 
untuk menarik mereka ke atas." ujar Pek Yun Hui. 

Na Siao Tiap diam. 
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Pek Yun Hui segera memandangnya, seketika juga ia 
tertegun, Ternyata wajah Na Siao Tiap pucat pias, dan berdiri 
mematung di pinggir sumur itu. 

Diam-diam Pek Yun Hui terkejut sekali ia tahu kenapa Na 
Siao Tiap jadi begitu, itu karena sebentar lagi akan bertemu 
Bee Kun Bu. 

"Kalian bertiga tunggu, aku dan Siao Tiap akan mencari tali 
dulu!" seru Pek Yun Hui ke dalam sumur itu. 


Sie Bun Yun, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, mendengar 
suara piepa, Maka mereka tahu Na Siao Tiap berada di atas 
sana, Karena itu, mereka berseru-seru menggunakan 
Lweekang, sehingga Pek Yun Hui dan Na Siao Tiap 
mendengar suara seruan itu. 

Pek Yun Hui menarik Na Siao Tiap yang berdiri mematung 
itu menuju kuil. 

"Siao Tiap! Siao Tiap!" panggimya. 

"Haaah.J" Na Siao Tiap tersentak sadar "Ada apa?" 

"Siao Tiap!" Pek Yun Hui menatapnya, "Kenapa engkau 
barusan?" 

"Kakak Pek!" Mata Na Siao Tiap bersimbah air. "Hatiku 
risau sekail" 

"Siao Tiap!" Pek Yun Hui serius, "Hatimu risau, apakah 
karena Bee Kun Bu?" 

Na Siao Tiap mengangguk dengan air mata berderai Pek 
Yun Hui mengerutkan kening seraya berkata. 

"Siao Tiap! Kalau begitu, engkau harus bagaimana?" 

"Kakak Pek!" sahut Na Siao Tiap terisak-isak. "Entah 
sudah berapa ribu kali, aku memperingatkan diriku sendiri 
jangan mencintainya, jangan mencintainya. Namun aku tidak 
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bisa berbuat begitu, Dalam hatiku tetap rindu dan sekaligus 
mencintainya," 

"Siao Tiap! Apakah engkau akan menuruti amanat 
almarhumah, apabila engkau mencintai seseorang, maka 
engkau harus membunuhnya dengan irama Mi Hun Li Cin 
itu?" tanya Pek Yun Hui. 

"Ya." Na Siao Tiap manggut-manggut dengan air mata 
berlinang-linang. "Kakak Pek, apa yang almarhumah katakan, 
aku harus menurutinya." 

Pek Yun Hui tertegun, bahkan hatinya pun mulai kacau, ia 
tidak tahu harus mengucapkan apa. Lagipula ia pun tahu Na 
Siao Tiap berhati keras, tentunya akan mengakibatkan 
sesuatu yang fatal. 

"Siao Tiap!" ujar Pek Yun Hui kemudian "Aku punya satu 
permintaan, entah engkau sudi mengabulkan atau tidak?" 

"Kakak Pek!" sahut Na Siao Tiap. "Aku memang harus 
mendengar perkataanmu tapi lebih harus mendengar 
perkataan almarhumah." 

"Aku tidak memintamu untuk menolak perkataan 
almarhumah." Pek Yun Hui tersenyum 

" Kalau begitu, apa permintaanmu?" tanya Na Siao Tiap. 

"Siao Tiap! Di rimba persilatan telah muncul Kai Thtan 
Kauw, Para pengtkutnya rata-rata memiliki kepandaian tinggi, 
Kita juga tidak tahu asal-usul musuh kita barusan Bahkan 
kepandaiannya hampir setingkat dengan kepandaian guru, 
sedangkan Co Hiong mungkin telah memperoleh Kui Goan Pit 
Cek, maka tak lama lagi pasti akan timbul badai dalam rimba 
persilatan." 

Berkata sampai di sini, Pek Yun Hui berhenti sambil 
memandang Na Siao Tiap, ingin mengetahui bagaimana 
reaksi nya. 

Akan tetapi, Na Siao Tiap cuma diam, sama sekali tidak 
memperlihatkan ekspresi apa pun. 
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"Kelihatannya...." lanjut Pek Yun Hui, "Tiga pihak itu bisa 
satu jalan Kalau benar begitu, Bu Lim pasti akan mengalami 
perubahan secara besar-besaran Siao Tiap, kita sebagai 
pesilat Bu Lim, tentunya mempunyai rasa tanggungjawab pula 
terhadap Bu Lim. Maka urusan dengan Bee Kun Bu, lebih baik 
diselesaikan setelah urusan ini beres, Bisakah engkau 
mengabulkan permintaanku ini?" 

Na Siao Tiap tetap diam. 

Teganglah hati Pek Yun Hui, Berselang beberapa saat 
kemudian, barulah Na Siao Tiap membuka mulut 

"Baiklan" Na Siao Tiap mengangguk "Aku mengabulkan 
permintaanmu, Kakak Pele" 

Pek Yun Hui menarik nafas lega, Setelah itu ia 
memandang Na Siao Tiap seraya berkata. 

"Kalau begitu, kita harus segera menolong mereka 
bertiga." 

Na Siao Tiap mengangguk Mereka berdua langsung 
memasuki kuil itu mencari seutas tali panjang, kemudian 
kembali ke sumur dan sekaligus mengulur tali itu ke dalamnya. 

Tak seberapa lama kemudian, Bee Kun Bu, Sie Bun Yun, 
Lie Ceng Loan telah ditarik ke atas. 

"Aaakn.,." Bee Kun Bu menghela nafas, "Saudara Kim 
menyelam ke dasar sumur, hingga kini dia masih belum 
muncul, entah bagaimana dia?" 

"Gin Tie Suseng telah tewas." sahut Pek Yun Hui 
memberitahukan 

"Apa?" Bee Kun Bu terkejut "Benarkah itu?" 

"Benar." Pek Yun Hui mengangguk "Dia akan dikuburkan 
bersama Giok Siauw Sian Cu...." 

"Apa?" jerit Lie Ceng Loan "Kakak Giok Siauw juga sudah 
tewas?" 
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Air mata Lie Ceng Loan langsung berderai, sedangkan 
mata Bee Kun Bu pun bersimbah air, Begitu pula yang lain, 
tiada seorang pun yang tidak merasa sedih. 

"Orang sudah mati pereuma bersedih lagi." ujar Na Siao 
Tiap dingin "Segalanya pun akan beres, tiada yang perlu 
dirisaukan.H 

"Aku tahu memang pereuma bersedih, namun entah 
kenapa air mataku terus berlinang-linang? Kakak Siao Tiap, 
alangkah baiknya kalau aku bisa sepertimu." 

"Hm!" dengus Na Siao Tiap sambil membalikkan badannya 
melangkah pergi. 

"Kakak Siao Tiap!" Guguplah Lie Ceng Loan "Eng-kau 
marah padaku? Aku memang bodoh, juga tidak bisa bicara 
sehingga sering menimbulkan kemarahan orang." 

Saat ini, setelah bertemu dengan Bee Kun Bu, hati Na 
Siao Tiap semakin kacau tidak karuan, maka membuat 
hatinya menjadi risau bukan main. 

Akan tetapi, sesudah Lie Ceng Loan mengatakan begitu, 
hatinya mulai tenang kembali dan sekaligus membatin 

"Kenapa aku? Tadi aku baru mengabulkan permintaan 
Kakak Pek, apakah aku sudah melupakannya?" 

Karena teringat akan hal itu, maka ia cepat-cepat 
membalikkan badannya, lalu menggenggam tangan Lie Ceng 
Loan erat-erat seraya berkata lembut 

"Adik Loan, engkau jangan menduga yang tidak-tidak! 
Bagaimana mungkin aku marah padamu?" 

"Oh?" Lie Ceng Loan tertawa gembira, tapi air matanya 
masih meleleh "Syukurlah kalau begitu!" 

sementara Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui berdiri 
berhadapan Mereka berdua pun saling memandang dengan 
penuh cinta kasih. 
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"Kakak Pek! Ketika kalian ke mari, apakah melihat ayah 
angkatku?" tanya Bee Kun Bu mendadak. 

"Kalian bertemu dia?" Pek Yun Hui balik bertanya. 

"Ya." Sie Bun Yun mengangguk "Justru Na Lo-cianpwee 
yang melempar kami ke dalam sumur." 

"Aaakh.J" Pek Yun Hui menarik nafas. "Orangyang kalian 
lihat itu, bentuk badannya memang mirip guru, Ya, kan?" 

"Benar." sahut Bee Kun Bu sambil manggut-manggut 
"Bahkan kepandaiannya sangat tinggi." 


"Kami pun telah bertemu dengan orang itu." Pek Yun Hui 
memberitahukan 

"Kakak Pek!" tanya Lie Ceng Loan, "Kenapa engkau 
mengatakan begitu? Bukankah pertanda engkau belum 
bertemu Paman Na?" 

"Kalau Hian Giok tidak menyambar kain penutup mukanya, 
kita semua sama sekali tidak tahu kalau orang itu bukan 
guruku," sahut Pek Yun Hui. 

Sie Bun Yun, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan terkejut 
kemudian Bee Kun Bu bertanya. 

"Kakak Pek, dia bukan ayah angkatku?" 

"Memang bukan," sahut Pek Yun Hui, "Wajahnya tidak 
mirip wajah guruku." 

"Kalau begitu, Giok Siauw Sian Cu dan Gin Tie Suseng 
telah salah sangka mulai dari Kwat Cong San." ujar Bee Kun 
Bu. 


"Maksudmu?" Pek Yun Hui tidak tahu apa yang telah 
terjadi di Kwat Cong San itu. 

Bee Kun Bu segera menutur tentang kejadian tersebut Pek 
Yun Hui mengerutkan kening. 
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"Kalau begitu, orang yang dilihat Giok Siauw Sian Cu dan 
Gin Tie Suseng di luar gua itu orang tersebut sedangkan 
guruku masih tetap berada di dalam gua." ujar Pek Yun Hui 
seusai Bee Kun Bu menutup 

"Masuk akal." Bee Kun Bu mengangguk "Lalu ke mana 
orang itu sekarang?" 

"Orang itu...." Pek Yun Hui menutur tentang pertarungan 
itu, berikut mengenai orang itu kabur terjun ke sungai. 

"Mungkin kini kita belum terlambat." ujar Bee Kun Bu. "Kita 
harus segera kembali ke Kwat Cong San melihat apa 
gerangan yang telah terjadi di sana." 

"Benar." Pek Yun Hui manggut-manggut 

Mereka berlima meninggalkan Ciauw San. Namun 
kemudian mendadak Pek Yun Hui berkata pada Na Siao Tiap. 

"Siao Tiap! Engkau seorang diri berangkat duluan ke Kwat 
Cong San dengan menunggang Hian Giok, Kalau guru masih 
berada di dalam gua itu, upayakan agar guru memakan 
rumput ini! Kami pun segera menyusul ke sana." 

Na SiaoTiap memandang Bee Kun Bu. Kelihatannya ia 
amat berat berpisah dengannya, namun kemudian 
mengangguk 

"Baiklah." Na Siao Tiap bersiul panjang, Tak lama Hian 
Giok terbang ke tempat itu. 

Na Siao Tiap meloncat ke punggung Hian Giole Gadis itu 
masih sempat memandang Bee Kun Bu. Setelah itu, Hian 
Giok langsung terbang membawa Na Siao Tiap pergi Makin 
lama tampak makin kecil burung bangau itu, lalu lenyap dari 
pandangan 

Kini mereka berempat telah sampai di tepi sungai 
Kebetulan di sana ada sebuah perahu, Mereka berempat naik 
perahu itu.... 


***** 
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Bab ke 14 - Pertemuan di That Ouw 

Setelah mendarat, Bee Kun Bu, Sie Bun Yun, Pek Yun Hui 
dan Ue Ceng Loan terus melakukan perjalanan sambil 
membicarakan orang yang menyamar Nai Hai Peng itu, Kalau 
benar orang itu mempunyai hubungan dengan Kai Thian Kauw 
Cu dan Co Hiong, dan kemudian mereka bergabung, tentunya 
memiliki kekuatan yang amat dahsyat Olen karena itu, mereka 
pasti menimbulkan badai dalam rimba persilatan 

Tak seberapa lama, mereka berempat sudah sampai di 
tempat mayat Gin Tie Suseng, Mayat itu mereka bawa ke 
kuburan tua di pinggir kota Ceng Kang, lalu dikuburkan 
bersama Giok Siauw Sian Cu. 

"Kita telah melaksanakan pesan Gin Tie Suseng. Mereka 
berdua pasti gembira sekali di alam baka." ujar Pek Yun Hui 
sambil menarik nafas panjang. 

"Kalau begitu, mari kita melanjutkan perjalanan menuju ke 
Kwat Cong San!" ujar Bee Kun Bu. 

Mereka berempat melakukan perjalanan lagi menuju 
gunung Kwat Cong San. sepanjang jalan, mereka tidak 
menemui kejadian apa pun. 

Ketika hari mulai gelap, mereka sudah mendekati Thai 
Ouw, Mereka tidak beristirahat sama sekali, terus melakukan 
perjalanan karena ingin lekas-lekas sampai di Kwat Cong San. 

Setelah larut malam, mendadak terdengar suara ledakan 
di tengah-tengah Thai Ouw. 

Bum! seketika tampak meluncur ke atas semacam 
kembang api. 

Mereka berempat tertegun menyaksikan itu, Sie Bun Yun 
mengerutkan kening seraya berkata. 

"Itu semacam tanda dari kaum Bu Lim, untuk memanggil 
orang-orang segolongannya, Kita tidak perlu 
mempedulikannya." 
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"Cepat bersembunyi bisik Pek Yun Hui mendadak 

Mereka berempat langsung bersembunyi Baru saja 
mereka bersembunyi tampak dua sosok bayangan melesat 
datang, Tak lama, kedua sosok bayangan itu sudah tiba di 
pinggir telaga. 

Pek Yun Hui melihat jelas ke dua orang itu, Mereka 
ternyata anak buah Kai Thian Kauw Cu, yakni orangtua 
berambut putih dan si banci 

"Kauw Cu meluncurkan tanda itu, entah apa yang teijadi?" 
ujar orangtua berambut putih. 

"Entahlah!" sahut si banci. 

Ke dua orang itu meloncat ke perahu, kemudian perahu itu 
pun melaju pergi Setelah itu barulah Pek Yun Hui membuka 
mulut 

"Ternyata tanda itu dilepaskan Kai Thian Kauw Cu." 
ujarnya sambil memandang Sie Bun Yun yang wajahnya 
berubah aneh, "Eh? Kenapa engkau?" 

"Urusan ini kok begitu kebetuian?" sahut Sie Bun Yua 

"Engkau kenal ke dua orang itu?" tanya Pek Yun Hui. 

(Tidak salah," Sie Bun Yun manggut-manggut "Aku 
memang pernah bertemu dengan merekah 

"Kalau begitu, tentunya engkau tahu siapa dua orang itu. 
Pek Yun Hui menatapnya. 

"Ya." Sie Bun Yun mengangguk "Orangtua berambut putih 
itu bernama Ek Ceng, julukannya adalah Pek Thau Mo (Iblis 
Kepala Putih), Dia pesilat tinggi di rimba persilatan luar 
perbatasan dan di seberang laut sedangkan si banci itu lebih 
tersohor." 

"Oh?" Pek Yun Hui terbelalak "Siapa dia?" 

"Aku dengar dari guru, bahwa guru orang itu adalah orang 
Persia." Sie Bun Yun memberitahukan "Kepan-daiannya tinggi 
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sekali, berhati jahat, licik dan banyak akal busuknya, Karena 
itu, dia dijuluki Im Si Siu Cai (Pelajar Alam Baka), bernama Im 
Hang Cok." 

Gin Tie Suseng justru mati di tangan ke dua orang itu. 
Namun Gin Tie Suseng tidak sempat memberitahukan, maka 
mereka sama sekali tidak tahu kalau ke dua orang itu yang 
membunuhnya. 

"Oooh!" Pek Yun Hui manggut-manggut "Pantas dia bisa 
duduk sejajar dengan Ku Hut Leng Khong." 

"Ke dua itu orang bergabung dengan Kai Thian Kauw, 
mungkin beberapa pesilat tinggi juga telah ber-gabung." ujar 
Sie Bun Yun dengan kening berkerut 


Bee Kun Bu tahu, bahwa urusan tersebut semakin serius, 
kemudian ujarnya setelah berpikir sejenak 

"Cepat atau lambat, Kai Thian Kauw pasti menimbulkan 
bencana di rimba persilatan Kenapa kita tidak memanfaatkan 
kesempatan ini untuk menyelidiki mereka? Mungkin berguna 
bagi kita." 

"Kalau begitu, bagaimana urusan Paman Na?" tanya Lie 
Ceng Loan 

"Na Siao Tiap sudah berangkat ke Kwat Cong San, maka 
tentang itu kita boleh berlega hati." 

"Benar." Lie Ceng Loan manggut-manggut "Kalau begitu, 
mari kita pergi sekarang!" 

"Memang ada baiknya kita menyelidiki Kai Thian Kauw itu." 
ujar Sie Bun Yun menambahkan Tapi kita pun harus berhati- 
hati, Kita tetap bersembunyi dulu di sini sebentar, setelah itu 
barulah kita pergi." 

"Lho?" Lie Ceng Loan heran "Kenapa harus begitu?" 

"Kai Thian Kauw Cu melepaskan tanda itu, tentunya tidak 
cuma memanggil ke dua orang itu, tapi pasti masih ada orang 
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lain." sahut Sie Bun Yun menjelaskan "Apabila kita pergi 
sekarang, bukankah sama juga kita memperlihatkan diri?" 

"Benar." Pek Yun Hui manggut-manggut 

Oleh karena itu, mereka berempat tetap bersembunyi di 
situ, Berselang beberapa saat kemudian, tampak empat orang 
melesat ke pinggir sungai, lalu naik perahu pergi. 

Sie Bun Yun, Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Lie Ceng 
Loan masih tetap bersembunyi, Kira-kira setengah jam 
kemudian, barulah mereka ke luar dari tempat persembunyian 
menuju ke pinggir sungai, Ketika itu masih tampak ada 
beberapa buah perahu di sana, Mereka segera meloncat ke 
perahu itu, Namun ketika mereka baru mau mengayuh, tiba- 
tiba terdengar suara di semak-semak di pinggir sungai itu. 

"Di kolong langit.,." 

Setelah terdengar suara demikian, tampak seseorang 
melesat ke perahu. 

Mereka berempat terheran-heran dan tertegun, karena 
ucapan itu merupakan suatu kata sandi, Tentunya mereka 
berempat tidak bisa menyahut 

"Di kolong langit.-" ucap orang itu sambil memandang 
mereka berempat 

"Sobat!" sahut Sie Bun Yun sambil tersenyum, "Kami 
bukan anggota Kai Thian Kauw, jadi tidak tahu kata-kata sandi 
kalian." 

"Kalau kalian bukan anggota Kai Thian Kauw, kenapa 
berada di sini?" tanya orang itu membentak 

"Sobat!" ujar Bee Kun Bu dingin. "Sungguh keterlaluan 
perkataan Anda! Thai Ouw ini bukan milik Kai Thian Kauw, 
kenapa kami tidak boleh berada di sini?" 

"Hm!" dengus orang itu dingin, lalu mendadak menyerang 
dada Bee Kun Bu. 
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Belum juga Bee Kun Bu bergerak, Lie Ceng Loan sudah 
turun tangan dan berhasil mencengkeram lengan orang itu, 
sekaligus mengerahkan Lweekangnya. 

Kreek! Lengan orang itu patah seketika. 

Orang itu tidak menjerit, sebaliknya malah mengeluarkan 
suatu benda dari dalam bajunya. 

Bum! Benda itu meledak dan meluncur ke atas bagaikan 
kembang api. 

Pek Yun Hui terkejut ia segera melancarkan pukulan jarak 
jauh, seketika kembang api terpukul jatuh ke sungai 
sedangkan Sie Bun Yun pun segera mencengkeram bahu 
orang itu, membuatnya mendengus dingin. 

"Hm! Empat lawan satu, apakah kalian tidak merasa 
malu?" 

" "Engkau yang turun tangan duluan, siapa ingin me¬ 
ngeroyokmu?" sahut Sie Bun Yun. "Oh ya! Harus menjawab 
apa kalau orang berseru "Di kolong langit...? 

Sementara perahu itu sudah melaju sendiri mengikuti arus 
sungai Orang itu diam, tak menyahut 

"Ayoh!" bentak Sie Bun Yun, "Cepat katakan!" 

"Engkau jangan bermimpi! Aku tidak akan 
memberitahukan!" sahut orang itu. 

"Oh, ya?" Sie Bun Yun tertawa dingin, kemudian menekan 
bahu orang itu sambil mengerahkan Lwee-kangnya, seketika 
juga orang itu menjerit kesakitan, keringatnya pun mengucur 
deras di keningnya. 

"Aduuuh! Ba... baiklah, Aku,., aku beritahukan." 

"Cepat kaiakan, kalau tidak, engkau akan lebih tersiksa 
lagi!" ancam Sie Bun Yun. 

"Harus.,, harus menyahut adalah Saudara!" Orang itu 
memberi tahukan. 
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"Bagus." Sie Bun Yun tersenyum, "Engkau siapa!" 

"Aku pemimpin ekspedisi Hun Yang Cing Yen," jawab 
orang itu. 

"Engkau adalah pemimpin suatu ekspedisi, bagaimana 
bisa bergabung dengan Kai Thian Kauw?" tanya Sie Bun Yun. 

"Paman guruku berada di Kai Thian Kuuw. Beliau yang 
menulis surat menyuruh kami bergabung," jawab orang itu. 

"Engkau pemimpin ekspedisi, mungkin belum melakukan 
kejahatan, maka aku tidak akan membunuhmu Namun engkau 
harus dapat menahan diri." ujar Sie Bun Yun dan sekaligus 
menotok jalan darahnya, kemudian ditaruh di kolong tempat 
duduk perahu itu. 

"Hi hi!" Lie Ceng Loan tertawa geli 

"Kini kita sudah tahu kata-kata sandi mereka. Jadi kita pun 
bisa bergerak leluasa." ujar Sie Bun Yun sambit tersenyum. 

"Apakah mereka tidak mengenali orang?" tanya Pek Yun 
Hui. 

"Itu sudah pasti." Sie Bun Yun manggut-manggut Tapi aku 
yakin, para anggota Kai Thian Kauw masih belum saling 
mengenal, maka kita dapat membaurkan diri dengan merekah 

"Benar." Bee Kun Bu mengangguk 

Mereka berempat lalu mulai mengayuh, dan perahu itu pun 
mulai melaju, Berselang beberapa saat kemudian, mereka 
sudah melihat ada beberapa buah pulau di te-ngah-tengah 
telaga itu. 

Kai Thian Kauw Cu berada di salah satu pulau itu dan 
sedang mengumpulkan para anggota nya. Oleh karena jtu, 
mereka berempat mengayuh menuju ke salah satu pulau, 
sebab tampak banyak perahu menuju ke sana. 

Tak seberapa lama, perahu itu sudah berlabuh di pulau 
tersebut Tampak dua orang datang menyambut mereka 
dengan obor di tangan. 
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"Di kolong langill." 

"Adalah saudara," sahut mereka berempat serentak 

Kedua orang itu mengangkat obor, lalu memandang 
mereka berempat seraya berkata. 

"Silakan!" 

Sie Bun Yun membiarkan Bee Kun Bu dan lainnya berjalan 
duluan, ia berjalan paling belakang, Ketika melewati ke dua 
orang itu, mendadak Sie Bun Yun menotok jalan darah 
mereka, dan sekaligus menyeret mereka ke dalam semak- 
semak. 

"Mereka tidak mencurigai kita, kenapa engkau berbuat 
begitu?" tanya Pek Yun Hui heran. 

"Tadi ketika mereka mengangkat obor memandang muka 
kita, mendadak air muka mereka berubah begitu melihat 
engkau dan Ceng Loan." jawab Sie Bun Yun memberitahukan. 
"Mereka telah bereuriga. Namun karena kita berempat, 
sedangkan mereka hanya berdua maka tidak berani bertindak 
Akan tetapi kalau kita sudah pergi, mereka pasti akan 
memberi tanda kepada yang lain. Bukankah kita akan menjadi 
repot?" 


"Huh!" Pek Yun Hui mengeluarkan suara htdung. "Engkau 
jangan sok cerdik! Jadi tanpa dirimu kami pasti celaka?" 

Sie Bun Yun cuma tertawa, tidak menyahut sama sekali . 

Mereka berempat mulai berjalan dengan hati-hati. Tak 
seberapa lama kemudian, mereka sudah berada di tengah- 
tengah pulau tersebut Tampak sebidang tanah kosong di 
sana, Kebetulan ada sebuah pohon, Mereka berempat saling 
memandangi lalu melesat ke atas pohon itu. 

Setelah itu, barulah mereka memandang ke depan. 
Tampak sebuah batu besar di depan sana, Tampak pula 
seorang tua berjubah merah duduk di atas batu itu, Dia adalah 
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Kai Thian Kauw Cu. Di sisinya berdiri beberapa orarig, yaitu 
Ku Hut Leng Khong, Pek Thau Mo-Ek Ceng, Im Si Siu Cai-lm 
Hang Cok dan Lan Si Tianglo dari partai Siauw Lim. 

Seiain mereka berempat, tampak lebih dari seratus orang 
mengelilingi tempat itu, Mereka terdiri dari lelaki, wanita, 
orangtua dan kaum muda. 

Bee Kun Bu dan lainnya memperhatikan mereka. Orang 
yang berdiri lebih dekat dengan Kai Thian Kauw Cu, pertanda 
berkepandaian tinggi 

Berselang beberapa saat kemudian, Kai Thian Kauw Cu 
berdehem sambil bangkit berdiri 

Begitu Kai Thian Kauw Cu berdiri, seketika he-ninglah 
suasana, ia mengedarkan pandangannya, setelah itu barulah 
bersuara. 

"Dalam jarak tiga puluh mil, boleh dikatakan para anggota 
yang melihat tanda dari sini telah hadir semua, Meskipun 
partai Kai Thian Kauw telah lama berdiri, namun masih banyak 
kaum Bu Lim yang belum mengetahui Kini sudah saatnya Kai 
Thian beraksi secara besar-besaran, Setelah hari mulai 
terang, kalian harus bergerak ke arah utara untuk membasmi 
partai Hwa San, agar Bu Lim mengetahui keberadaan Kai 
Thian Kauw!" 

Usai Kauw Cu berkata demikian, terdengarlah tepuk sorak 
yang riuh gemuruh. 

Bee Kun Bu dan lainnya juga tersentak Kai Thian Kauw 
memiliki orang-orang yang berkepandaian tinggi, para anggota 
pun begitu banyak, partai Hwa San adalah salah satu partai 
besar dari sembilan partai di rimba persilatan, kelihatannya 
akan mengalami kekalahan total, Setelah membasmi partai 
Hwa San, tentunya Kai Thian Kauw Cu pun akan membasmi 
partai besar lainnya, Kai Thian Kauw Cu mengangkat 
tangannya, itu agar semua orang diam. Kemudian sepasang 
matanya menyorot tajam seraya berkata lantang. 
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"Partai Thian Liong pernah berambisi menguasai rimba 
persilatan, tapi akhirnya gagah itu bukan berarti partai Thian 
Liong tidak memiliki kekuatan, melainkan dikarenakan 
sembilan partai bergabung, sehingga menggagalkan ambisi 
partai Thian Liong." 

Kai Thian Kauw Cu berhenti, namun sepasang matanya 
menyorot tajam memandang para anak buahnya. 

"Sungguh luas pengetahuan Kai Thian Kauw Cu itu!" ujar 
Sie Bun Yun dengan suara rendah, "Ng!"Pek Yun Hui 
mengangguk Setelah memandang para anak buahnya, Kai 
Thian Kauw Cu pun mulai melanjutkan ucapannya. 

"KJta berangkat bersama, tapi dalam perjalanan harus 
berpura-pura tidak saling mengenal, dan juga tidak boleh 
menimbulkan urusan lain, itu agar tidak diketahui partai lain, 
sehingga partai lain pun tiada kesempatan untuk membantu 
partai Hwa San." 

"Sungguh hebat rencana itu!" bisik Bee Kun Bu. "Untung 
kita mengetahui rencananya itu." 

"Kakak Bu, apakah engkau bermaksud pergi membantu 
partai Hwa San?" tanya Lie Ceng Loan dengan suara rendah. 

"Walau Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng menyebalkan tapi 
partai Hwa San dan Kun Lun tergolong sembilan partai besar 
di rimba persilatan, Bagaimana mungkin kita diam saja?" 

Ketika berkata sampai di situ, mendadak Bee Kun Bu 
teringat pada Kun Lun Sam Cu yang tidak ketahuan jejak 
mereka, sehingga membuatnya menarik nafas panjang 

"Saudara Bee!" ujar Sie Bun Yun dingin, "Menurut aku, 
lebih baik kita jangan turut campur urusan ini," 

Bee Kun Bu heran, kenapa Sie Bun Yun mengatakan 
begitu? Padahat Bee Kun Bu tahu, Sie Bun Yun adalah 
pendekar sejati. 

"Kenapa Saudara Sie Bun mengatakan begitu?" tanya Bee 
Kun Bu tidak mengerti 
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"Ketua Hwa San, Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng berhati 
busuk, maka harus menerima pembalasan itu." sahut Sie Bun 
Yun. 

Bee Kun Bu tertegun, Kemudian ia teringat akan apa yang 
diceritakan Pek Yun Hui, ketika baru berkenalan dengan Sie 
Bun Yun, berikut kejadian di- Cui Cuk San Cung, Karena ulah 
Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng, maka Cui Cuk San musnah 
terbakar 

Oleh karena itu, tidak heran kalau Sie Bun Yun masih 
mendendam pada Pat Pie Sin Ong-Tu Wee Seng. 

Bee Kun Bu tidak mau berdebat dengan Sie Bun Yun, 
hanya mengarah pada Pek Yun Hui. 

Tentang ini akan kita bicarakan nanti saja," ujar Pek Yun 
Hui, Di saat itu pula Kai Thian Kauw Cu melanjutkan 
bicaranya. 

"Setelah membasmi partai Hwa San, kita menuju arah 
barat membasmi partai Kun Lun dan Swat San, Kemudian 
baru membasmi partai Cing Shia dan partai lainnya, Kalau 
sembilan partai besar itu sudah dibasmi, Kai Thian Kauw yang 
berkuasa di rimba persilatan" 

"Kakak Pek!" ujar Lie Ceng Loan sambil tertawa kecil, 
"Kenapa dua wanita Kwat Cong San tidak masuk daftar?" 

Ketika Pek Yun Hui baru mau menyahut, mendadak 
terdengar suara tawa yang panjang sekali tak jauh dari tempat 
itu. 


Suara tawa itu sangat mengejutkan Pek Yun Hui dan 
lainnya, bahkan juga mengejutkan para anggota Kai Thian 
Kauw. 

"Sobat dari mana? Kenapa tidak memperlihatkan diri?" 
bentak Kai Thian Kauw Cu lantang. 

sementara suara tawa panjang itu makin dekat Tak lama 
tampak tiga sosok bayangan berkelebat ke tempat itu. 
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Yang paling depan berbadan tinggi besar, mengenakan 
jubah biru. Orang itu yang menyamar sebagai Na Hai Peng, 
sedangkan dua orang di belakangnya agak muda, 
mengenakan pakaian hitam 

Begitu ke tiga orang itu sampai di tempat tersebut, tampak 
puluhan orang langsung mengepungnya. 

"Jangan turun tangan!" bentak Kai Thian Kauw Cu pada 
puluhan orang itu. 

Sementara ke tiga orang itu melangkah menuju batu besar 
tempat Kai Thian Kauw Cu berdiri, orang tinggi besar berjubah 
biru tertawa dingin. 

"Sungguh besar omongan Kauw Cu!" ujarnya. 

"Jelaskan!" sahut Kai Thian Kauw Cu sambil 
memperhatikan ke tiga orang tersebut. 

"Kauw Cu amat berambisi aku kagum sekali!" ujar orang 
tinggi besar berjubah biru. 

"Kenapa tadi engkau mengatakan aku omong besar?" 
tanya Kai Thian Kauw Cu sambil menatapnya tajam. 

"Memang banyak orang berkepandaian tinggi dalam Kai 
Thian Kauw, maka tidak sulit membasmi partai Hwa San!" 
sahut orang tinggi besar berjubah biru. 

Terimakasih" ucap Kai Thian Kauw Cu dengan suara 
dalam. 

"Membasmi partai Kun Lun, juga bisa berhasil! 

"Ngmm!" 

"Membasmi partai Swat San dan Cing Shia, juga boleh 
dilaksanakan!" 

"Oh, ya?" 

"Ha ha ha!" Orang tinggi besar berjubah biru tertawa gelak, 
"Kalaupun sembilan partai dapat dibasmi, tapi Kai Thian Kauw 
tetap tidak bisa berkuasa di rimba per-silatan!" 
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"Kalau begitu,.," ujar Kai Thian Kauw Cu dingin, Tentunya 
harus mohon petunjuk darimu!" 

"Apakah Kauw Cu lupa? Kegagalan partai Thian Liong 
justru dikarenakan dua wanita Kwat Cong San? Dua wanita 
Kwat Cong San itu, meskipun tiada partai, namun nama 
mereka sudah tersohor Lagi pula kepandaian mereka berdua 
jauh di atas ketua sembilan partai, Apakah Kauw Cu mampu 
mengalahkan mereka?" 

Air muka Kai Thian Kauw Cu berubah, begitu pula para 
anggotanya, Kai Thian Kauw Cu diam, wajahnya telah 
menghijau. 

"Seandainya dua wanita Kwat Cong San tidak masuk 
dalam hitungan, diriku pun sulit dihadapi ujar orang tinggi 
besar berjubah biru sambil tertawa terkekeh-kekeh. 

"Engkau siapa, harap beritahukan!" ujar Kai Thian Kauw 
Cu dengan wajah berubah. 

"Apakah Kauw Cu pernah dengar, ada sebuah pulau yang 
tertutup kabut hitam disebut Hek Uh To (Pulau Kabut Hitam)?" 
tanya orang tinggi besar berjubah biru. 

Mendengar pertanyaan itu, para anggota Kai Thian Kauw 
tampak terheran-heran, namun wajah Kai Thian Kauw Cu 
justru berubah. 

"Oh!" seru Pek Yun Hui tak tertahan 

"Kakak Pek tahu asal-usul orang itu?" tanya Bee Kun Bu. 

"Aku tahu sedikit, tapi panjang kalau dituturkan," sahut Pek 
Yun Hui, "Kini bukan saatnya menuturkan itu." 

Bee Kun Bu, Sie Bun Yun dan Lie Ceng Loan tahu, bahwa 
saat ini hati Pek Yun Hui sedang tereekam. Mereka bertiga 
pun tahu, betapa tingginya kepandaian orang itu. Pek Yun Hui 
tidak mau menutur sekarang, tentunya ada sebabnya, maka 
mereka bertiga pun tidak mendesaknya. 
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Ternyata engkau datang dari Pulau Kabut Hitam!" ujar Kai 
Thian Kauw Cu sambil manggut-manggut 

"Aku adalah majikan Pulau Kabut Hitam, generasi ke tujuh 
belas." Orang tinggi besar berjubah biru memberitahukan 

"Bolehkah aku tahu nama besar Tocu (Majikan Pulau)?" 
tanya Kai Thian Kauw Cu. "Bukankah Tocu marga Lim?" 

"Ha ha!" Orang tinggi besar berjubah biru tertawa 
terbahak-bahak, "Kauw Cu sungguh berpengetahuan luas, 
tahu pula aku marga Lim!" 

"Kaum Bu Lim memang jarang mendengar tentang Pulau 
Kabut Hitam, tapi aku justru pernah mendengarnya!" sahut Kai 
Thian Kauw Cu. 

"Namaku Thian Tuk!" ujar orang tinggi besar berjubah biru 
dan menambahkan "Artinya hanya aku yang berkuasa di 
kolong langit!" 

"Hm!" dengus Kai Thian Kauw Cu dingin "Sungguh 
besarmulutmu!" 

"Tidak berani!" sahut Lim Thian Tuk. 

"Lim Tocu ke mari berniat baik atau jahat? Harap 
dijelaskan!" ujar Kai Thian Kauw Cu. 

"Bagaimana kalau aku berniat jahat? Bagaimana pula 
kalau aku berniat baik?" tanya Lim Thian Tuk. 

"Kalau berniat baik, harap bergabung dengan Kai Thian 
Kauw!" sahut Kai Thian Kauw Cu. "Kalau berniat jahat, itu 
tidak perlu kujelaskan lagi!" 

"Ha ha ha!" Lim Thian Tuk tertawa ge!ak- "Bagus! Bagus!" 

Seusai berkata "Bagus" dua kali, sepasang mata Lim Thian 
Tuk pun memancarkan sinar tajam, kemudian bersiul panjang 
dan berseru. 

"Para anggota Kai Thian Kauw memang berkepandaian 
tinggi, tentunya bisa mengerjakan sesuatu yang 
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menggemparkan! Tapi aku tidak tahu, apa kedudukanku kalau 
aku bergabung?" 

"Dalam Kai Thian Kauw, ada empat pemimpin sek-tor! 
Apabila Lim Tocu bergabung, sudah pasti berkedudukan di 
atas empat pemimpin sektor itu!" jawab Kai Thian Kauw Cu 
memberitahukan 

Ketika Kai Thian Kauw Cu mengatakan begitu, wajah Ek 
Ceng, Im Hang Cok dan Ku Hut Leng Khong ludah tampak 
berubah 

"Kelihatannya..." Lim Thian Tuk tertawa dingin, "Pemimpin- 
pemimpin sektor sudah tampak tidak senang lho!" 

"Memang tidak senang, kenapa?" sahut Ku Hut Leng 
Khong membentak 

"Ha ha!" Lim Thian Tuk tertawa, "Sebelum Kauw Cu 
mengatur kedudukanku, ada baiknya kita bertanding dulu!" 

"Baik!" sahut Ku Hut Leng Khong. 

Begitu mengucapkan baik, Ku Hut Leng Khong pun 
bergerak dengan jurus Tok Tuk Thu Si (Laba-laba 
Menyemburkan Racun), yaitu salah satu jurus Tu Si Ciang 
(Ilmu Pukulan Laba-Laba) yang sangat lihay dan dahsyat 
Tampak sepasang telapak tangannya berkelebatan mengarah 
Lim Thian Tuk. 

"Ku Hut Leng Khong cari malu sendiri!" ujar Pek Yun Hui 
ketika melihat Hweeshio itu menyerang Lim Thian Tuk. 

Kepandaian Ku Hut Leng Khong masih di bawah Pek Yun 
Hui, sedangkan kepandaian Lim Thian Tuk justru di atas Pek 
Yun Hui, maka Pek Yun Hui berani mengatakan begitu. 

sementara Lim Thian Tuk tetap berdiri di tempat sambil 
tersenyum, padahal pukulan Ku Hut Leng Khong telah 
mendekati badannya. 

"Kenapa engkau diam saja?" bentak Ku Hut Leng Khong, 
"Tidak mau balas menyerang sama sekali?" 
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"Ha ha ha!" Lim Thian Tuk tertawa terbahak-bahak 
"Bagaimana aku perlu balas menyerang?" 

Betapa gusarnya Ku Hut Leng Khong, ia langsung 
menyerang dada Lim Thian Tuk, Perlu diketahui pukulan yang 
dilancarkan Ku Hut Leng Khong adalah pukulan beracun, 
Kalau badan Lim Thian Tuk terpukul, nyawanya pasti 
melayang. 


Ku Hut Leng Khong memang berpikir demikian, maka ia 
meneruskan serangannya ke arah dada Lim Thian Tuk. 

Akan tetapi, ketika sepasang telapak tangan tinggal 
sejengkal menyentuh dada Lim Thian Tuk, mendadak 
sepasang telapak tangan Ku Hut Leng Khong berhenti, 
sepertinya tertahan oleh sesuatu. 

sadarlah Ku Hut Leng Khong, bahwa Lim Thian Tuk 
memiliki semacam tenaga sakti pelindung badan, Maka 
pukulannya tidak mampu melukainya, sebaliknya kalau Lim 
Thian Tuk mengerahkan tenaga saktinya, dirinya yang akan 
terluka. 

Betapa terkejutnya Ku Hut Leng Khong, Cepat-cepat ia 
meloncat mundur Akan tetapi, Lim Thian Tuk telah 
menjulurkan tangannya, sekaligus menepuk bahunya seraya 
tertawa. 

"Taysu tidak perlu kaget!" ujarnya. 

Begitu bahunya tertepuk, wajah Kuh Hut Leng Khong 
berubah, ia mengira Lim Thian Tuk telah turun tangan jahat 
terhadapnya, seketika juga ia meloncat mundur dan 
menghimpun hawa murninya, Namun ia tidak merasa apa- 
apa, Ku Hut Leng Khong tahu Lim Thian Tuk telah menaruh 
kasihan padanya, itu membuatnya berterimakasih dan terharu. 

"Kepandaian Anda memang tinggi sekali, Aku kagum dan 
mengaku kalah!" ucapnya setulus hati. 

"Sama-sama." sahut Lim Thian Tuk sambil tertawa. 
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"Heran?" gumam Pek Yun Hui, ia tidak melihat jelas 
kejadian itu, Pukulan Ku Hut Leng Khong hampir mengenai 
dada Lim Thian Tuk, namun mendadak malah meloncat 
mundur, itu membuat Pek Yun Hui tidak mengerti 

Tidak usah heran, adik Pek!" ujar Sie Bun Yun sambit 
tersenyum "Lim Thian Tuk tidak mau melukai Ku Hut Leng 
Khong, Engkau tidak melihat itu?" 

"Oooh!" Pek Yun Hui manggut-manggut "Kakak Yun, 
maksudmu Lim Thian Tuk berniat merebut kedudukan Kai 
Thian Kauw Cu, maka dia mengambil hati Ku Hut Leng 
Khong?" 

"Adik Pek!" Sie Bun Yun tersenyum lagi, "Kita tonton saja." 

sementara Ek Ceng, Im Hang Cok dan Lan Si Tianglo 
terkejut bukan main begitu mendengar ucapan Ku Hut Leng 
Khong, Kemudian Im Hang Cok menghampiri Lim Thian Tuk 
sambil menjura. 

"Lim Tocu, aku yang tidak tahu ini mohon petunjuk!" 
ucapnya. 

"Silakan melancarkan pukulan!" sahut Lim Thian Tuk. 

Im Hang Cok tidak segera menyerangnya, melainkan 
berputar-putar mengelilingi Lim Thian Tuk. sedangkan Lim 
Thian Tuk cuma berdiri diam di tempat 

Setelah berputar cukup lama, mendadak Im Hang Cok 
melancarkan pukulan Akan tetapi, sungguh mengherankan 
pukulan itu diarahkan ke luar, namun kemudian mengarah ke 
Lim Thian Tuk. 

Bukan main anehnya ilmu pukulan tersebut, bahkan Lim 
Thian Tuk pun berseru memuji. 

"Ilmu pukulan yang hebat" 

Lim Thian Tuk juga mengangkat tangannya, Begitu 
tangannya terangkat, Im Hang Cok sudah merasa adanya 
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suatu keanehan Memang sungguh di luar dugaan, karena 
lengannya telah dicengkeram oleh Lim Thian Tuk. 

Betapa terkejutnya Im Hang Cok, sebab kalau Lim Thian 
Tuk mengerahkan tenaga dalamnya, tentunya nyawa Im Hang 
Cok melayang. 

Tapi Lim Thian Tuk malah tertawa, kemudian melepaskan 
tangannya, Im Hang Cok langsung menyurut mundur, dan 
keringat dinginnya pun mengucur di punggungnya 

"Sungguh hebat ilmu pukulanmu! Kini terbukalah mataku!" 
ujar Lim Thian Tuk sambil tersenyum 

"Kepandaianku tidak ada seujung kukumu, aku betul-betul 
tidak tahu diri." ucap Im Hang Cok dan tertawa getir 

"Jangan berkata begitu!" Lim Thian Tuk tertawa gelak. 

Ku Hut Leng Khong dan Im Hang Cok dikalahkan oleh Lim 
Thian Tuk dalam satu jurus, Tentunya hal itu sangat 
mengejutkan semua orang. Ek Ceng dan Lan Si Tianglo saling 
memandang Mereka berdua sudah tidak berani maju lagi. 

"Tadi Kauw Cu sudah bilang, kalau aku bergabung dengan 
Kai Thian Kauw, maka kedudukanku di atas empat pemimpin 
sekton Entah kedudukan apa itu?" tanya Lim Thian Tuk sambil 
tertawa. 

"Kalau benar engkau mau bergabung, kedudukan wakil 
Kauw Cu untukmu," sahut Hut Kai Thian Kauw Cu sungguh- 
sungguh, ia memang girang sekali, sebab Lim Thian Tuk 
menyatakan bersedia bergabung dengan Kai Thian Kauw, 
"Apabila Lim Tocu bersedia menerima kedudukan itu, sudah 
pasti merupakan keberuntungan bagi Kai Thian Kauw," 

Ucapan Kai Thian Kauw Cu membuat para anggota Kai 
Thian Kauw bersorak penuh kegembiraan Akan tetapi, Lim 
Thian Tuk cuma tertawa. 

"Kenapa Lim Tocu tertawa ?" tanya Kai Thian Kauw Cu 
yang mulai bereuriga. 
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"Kalau kedudukanku sebagai wakil Kauw Cu, maka masih 
di bawahmu, bukan?" sahut Lim Thian Tuk. 

"Oh?" Kai Thian KauwCu mengerutkan kening. "Apakah 
engkau ingin bertanding denganku?" 

Tidak salah!" sahut Lim Thian Tuk sambil tertawa, "Kita 
berdua memang harus saling mengukur kepandaian masing- 
masing!" 

"Ha ha!" Kai Thian Kauw Cu tertawa gelak, "Bagus! Bagus! 
Setelah tahu kepandaian siapa yang lebih tinggi, lalu harus 
bagaimana?" 

"Yang menang sebagai Kauw Cu, yang kalah sebagai 
wakil!" jawab Lim Thian Tuk menegaskan "Bagaimana?" 

"Ha ha!" Kai Thian Kauw Cu tertawa terbahak-bahak "Baik, 
aku setuju usulmu!" 

***** 

Bab ke 15 - Pertarungan Memperebutkan Kedudukan 

Ketika Lim Thian Tuk menyatakan ingin bertarung dengan 
Kai Thian Kauw Cu, wajah para anggota yang berdiri di 
lapangan itu langsung berubah. 

"Kalian mundurlah sedikit!" seru Kai Thian Kauw Cu. 

Mereka segera mundur sedangkan Bee Kun Bu dan 
lainnya yang bersembunyi di pohon juga merasa tegang. 

"Kakak Bu!" tanya Lie Ceng Loan, "Menurutmu, kedua 
penjahat itu siapa yang berkepandaian paling tinggi?" 

"Sulit diduga," sahut Bee Kun Bu sambil memandang Pek 
Yun Hui, "Kakak Pek, bagaimana menurutmu?" 

Pek Yun Hui pernah bertarung dengan kedua orang itu, 
namun kepandaiannya masih di bawah mereka. 
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"Kepandaian mereka berdua di atasku, Siapa yang 
berkepandaian paling tinggi di antaranya, aku tidak tahu," 
jawab Pek Yun Hui. 

Ketika mendengar itu, Bee Kun Bu terkejut, sebab 
kepandaian mereka berdua di atas Pek Yun Hui. 

"Sungguh banyak orang aneh berkepandaian tinggi dalam 
rimba persilatan!" ujar Bee Kun Bu sambil menarik nafas. 

"Jangan bersuara!" bisik Pek Yun Hui, "Mereka sudah mau 
bertarung." 

Mereka berempat segera mencurahkan perhatian ke sana, 
Tampak Kai Thian Kauw Cu sudah melayang turun dari batu 
besar itu. 

Begitu lamban baru menginjak tanah. Ternyata Kai Thian 
Kauw Cu memperlihatkan ilmu ginkang tingkat tinggi. Wajah 
Lim Thian Tuk tampak berubah, ketika menyaksikan ilmu 
ginkang Kai Thian Kauw Cu. 

"Lim Tocu! Silakan mulai!" ujar Kai Thian Kauw Cu. 

Padahal semula, Lim Thian Tuk menganggap tidak begitu 
sulit untuk merebut kedudukan Kauw Cu, sebab ia 
berkepandaian amat tinggi. 

Akan tetapi, kini setelah menyaksikan ilmu ginkang Kai 
Thian Kauw Cu, ia pun yakin, bahwa Kai Thian Kauw Cu 
berkepandaian tinggi juga, jadi ingin memenangkannya, 
tidaklah begitu gampang. 

"Ha ha!" Lim Thian Tuk tertawa setelah berpikir sejenak, 
"Apakah kita masih perlu bertarung secara mati-matian?" 

Mendengar ucapan itu Kai Thian Kauw Cu tertegun Namun 
kemudian ia pun mengerti maksud Lim Thian Tuk, bahwa 
kalau ingin memperlihatkan kepandaian tidak perlu saling 
menyerang 

"Bagaimana caranya?" tanya Kai Thian Kauw Cu. 
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Lim Thian Tuk menengok ke sana ke mari, lalu 
memandang ke arah batu besar tempat Kai Thian Kauw Cu 
berdiri tadi. 

"Mari kita bertanding di atas batu besar itu!" ujar Lim Thian 
Tuk. 


"Baikt" Kai Thian Kauw Cu mengangguk 

Bee Kun Bu, Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Lie Ceng 
Loan kecewa sekali, sebab Lim Thian Tuk dan Kai Thian 
Kauw Cu tidak bertarung secara mati-matian. 

"Ke dua orang itu tak bernyali sama sekali," ujar Lie Ceng 
Loan dengan suara rendah. 

"Nona Lie!" Sie Bun Yun tersenyum "Kemungkinan besar 
mereka akan bertarung mati-matian, tapi setelah ini." 

"Mudah-mudahan begitu!" sahut Bee Kun Bu dan Pek Yun 
Hui serentak. 

sementara Lim Thian Tuk menyurut mundur beberapa 
langkah, sehingga dirinya dengan batu besar itu berjarak lima 
depaan. 

"Lim Tocu, batu besar itu boleh dikatakan berakar di dalam 
tanah." ujar Kai Thian Kauw Cu memberitahukan "Bukan aku 
sengaja menaruh nya di situ." 

"Oh!" Lim Thian Tuk manggut-manggut "Kalau kita 
bertanding di atas batu itu, tentunya batu itu akan rusak. 
Bukankah sayang sekali?" 

"Benar." Kai Thian Kauw Cu mengangguk 

"Ha ha!" Lim Thian Tuk tertawa gelak. 

Setelah itu, sepasang lengannya bergerak mengarah pada 
batu besar itu, lalu sepasang telapak tangannya didorongkan 
ke sana. 

Kai Thian Kauw Cu berdiri tak jauh, ia sama sekali tidak 
merasa ada angin pukulan ketika Lim Thian Tuk 
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mendorongkan sepasang telapak tangannya, Akan tetapi 
berselang sesaat, terdengarlah suara seperti ledakan 

Bum! 

Kai Thian Kauw Cu merasa ada tenaga yang amat dahsyat 
ia cepat-cepat menghimpun Lweekangnya untuk melawan 
tenaga itu. 

Kai Thian Kauw Cu tahu, bahwa tenaga yang amat 
dahsyat itu tidak mengarah pada dirinya, melainkan cuma 
menyambar sedikit saja, Betapa kagumnya terhadap Lim 
Thian Tuk. ia pun yakin bahwa masih banyak orang 
berkepandaian tinggi di Hek Uh To itu. Apabila Lim Thian Tuk 
bergabung dengan Kai Thian Kauw, otomatis Kai Thian Kauw 
akan bertambah kuat 

Kalau dibandingkan dengan Pek Yun Hui, memang lebih 
baik Lim Thian Tuk yang jadi wakil Kauw Cu, karena 
kepandaian Lim Thian Tuk lebih tinggi dari Pek Yun Hui. 

Oleh karena itu, Kai Thian KauwCu pun mengambil suatu 
keputusan sementara Lim Thian Tuk masih terus menjulurkan 
sepasang tangannya ke arah batu besar itu. 

Tidak tampak ada kejadian apa pun. Tentunya para 
anggota Kai Thian Kauw mengerutkan kening, Berselang 
beberapa saat kemudian, terdengar suara seruan dari 
beberapa anggota Kai Thian Kauw. 

"Haaah! Lihatlah itu!" 

Ternyata permukaan tanah di hadapan Lim Thian Tuk, 
tampak menyembul ke atas perlahan-lahan. 

Menyaksikan kejadian itu, Bee Kun Bu, Sie Bun Yun, Pek 
Yun Hui dan Lie Ceng Loan yang bersembunyi di atas pohon, 
terkejut bukan main. 

"Betapa tingginya Lweekang orang itu, Memang sungguh 
diluar dugaan!" ujar Pek Yun Hui sambil menarik nafas. 
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"Kakak Pek! Apakah kepandaian orang itu lebih lihay dari 
Kakak Siao Tiap?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Itu belum tentu," sahut Pek Yun Hui, "Tapi batu besar itu 
sangat berat, lagi pula sudah berakar di dalam tanah, Orang 
itu ingin merobohkan batu besar tersebut, Lweekangnya pasti 
sudah mencapai tingkat tertinggi 

"Benar." Sie Bun Yun manggut-mangguL "Orang itu 
menggunakan tenaga keras dan lunak, memang luar biasa 
sekali." 

Pada waktu bersamaan, tampak Lim Thian Tuk menyurut 
mundur dua langkah, kemudian membentak keras sambil 
mendorongkan telapak tangannya. 

Bum! 

Batu yang begitu besar itu terangkat dan sekaligus 
terdorong roboh. Tanah di situ pun bersebaran ke mana- 
mana, dan seketika tampak sebuah lubang besar di sana. 

"Ha ha!" Lim Thian Tuk tertawa, "Ini baru ilmu cakar ayam, 
tidak begitu pantas dipertontonkan!" 

"Di tempat ini cuma terdapat sebuah batu besar, dan kini 
sudah terdorong roboh, Lalu bagaimana aku harus 
mempertontonkan keburukanku?" tanya Kai Thian Kauw Cu 
dingin. 

"Itu gampang," sahut Lim Thian Tuk, Tocu Pulau Kabut 
Hitam. 

Lim Thian Tuk mendekati batu besar itu. ia menarik nafas 
dalam-dalam dan mendadak mengangkat sepasang 
tangannya, sekaligus didorongkan ke arah batu besar itu. 

Bukan main! Batu besar itu terdorong ke dalam lubang itu 
lagi, bahkan juga berikut tanah-tanah yang berserakan itu. 
Setelah itu, ia pun terus mendorongkan sepasang telapak 
tangannya ke sisi-sisi batu besar tersebut Tak lama, posisi 
batu besar itu sudah kembali seperti semula. 
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"Engkau boleh berbuat seperti aku!" ujar Lim Thian Tuk. 

Mendengar ucapan itu, Kai Thian Kauw Cu mencarinya 
dalam hati, sebab Lim Thian Tuk itu sangat licik, Ketika 
sepasang telapak tangannya terus mendorong, secara tidak 
langsung ia telah mengeraskan tanah di sekitar batu. 

Tentang itu, semua orang tidak mengetahuinya, Jadi kalau 
Kai Thian Kauw Cu ingin berbuat seperti Tocu, tentunya harus 
memiliki Lweekang yang jauh lebih tinggi dari padanya. 

Bagi yang tidak mengetahui, akan mengira bahwa Lim 
Thian Tuk telah mengalah pada Kai Thian Kauw Cu. Siapa 
pun akan menganggap lebih gampang mengangkat batu 
besar itu sekarang dari pada tadi. 

"He he!" Kai Thian Kauw Cu tertawa dingin. "Lim Tocu 
telah merobohkan batu itu duluan, kini aku berbuat seperti itu, 
bukankah sangat menguntungkan diriku?" 

itu belum tentu!" sahut Lim Thian Tuk sambil tertawa 
panjang. 

Kai Thian Kauw Cu tidak banyak bicara lagi, ia mendekati 
batu besar itu lalu berdiri tegak di situ. 

Mendadak jubah merahnya mengembung seperti balon, 
kemudian badannya dibungkukkan sedikit, dan sekaligus 
mendorong ke depan. 

Dorongannya itu kelihatan tak bertenaga sama sekali Lim 
Thian Tuk juga merasa begitu dan merasa heran. 

Akan tetapi, berselang sesaat, tanah di sekeliling batu 
besar itu tampak mengembung ke atas. 

Setelah menyaksikan itu, barulah Lim Thian Tuk tahu, 
bahwa dorongan tadi tidak disertai Lweekang. 

Ternyata Kai Thian KauwCu menyalurkan Lweekangnya 
ke sepasang kakinya, untuk menggemburkan tanah di 
sekeliling batu besar tersebut 
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"Ha ha!" Kai Thian Kauw Cu tertawa gelak sambil mundur 
dua langkah, lalu membentak keras dan sekaligus 
mengibaskan lengan jubahnya. 

Bum! Batu besar itu bergoyang-goyang, kemudian 
terangkat dan roboh. Kai Thian Kauw Cu mundur selangkah 
lagi, lalu mendadak sepasang telapak tangannya mendorong 
ke depan. 

Bumi Batu besar itu terdorong ke depan. 

Air muka Lim Thian Tuk langsung berubah, tapi tetap 
tersenyum seraya berkata. 

"Sungguh hebat Lweekangmu!" 

"Selanjutnya kita masih mau bertanding ipa?" tanya Kai 
Thian Kauw Cu dengan dingin sekali 

"Batu besar itu hancur sedikit, berarti kita serie," sahut Lim 
Thian Tuk sambil tersenyum. 

sebenarnya yang menghancurkan pinggiran batu besar itu 
justru adalah Lim Thian Tuk. Akan tetapi, pada waktu itu, 
pinggiran batu besar tersebut masih tampak seperti biasa, 
Setelah Kai Thian Kauw Cu mendorong batu besar itu sampai 
terpental, barulah ketahuan kalau pinggiran batu itu hancur 

Sungguh gusar Kai Thian Kauw Cu, sebab ia telah terjebak 
oleh kelicikan Lim Thian Tuk, Maka pertandingan babak 
pertama itu pun jadi serie. 

"Maksud Lim Tocu babak pertama ini serie?" tanya Kai 
Thian Kauw Cu dingin. 

Tidak salah!" Lim Thian Tuk mengangguk 

"Baik! Bagaimana pertandingan babak ke dua?" tanya Kai 
Thian Kauw Cu sambil tertawa dingin. 

Tadi aku lihat ginkangmu amat tinggi Bagaimana kalau kita 
bertanding ginkang saja babak ke dua?" Lim Thian Tuk balik 
bertanya. 
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"Baik!" Kai Thian Kauw Cu mengangguk Tapi bagaimana 
caranya?" 

"Banyak caranya!" sahut Lim Thian Tuk. "Yang kita 
tandingkan adalah ilmu ginkang tingkat tertinggi, yakni hanya 
menghimpun hawa murni agar badan kita melambung ke atas, 
kemudian melayang turun harus dalam posisi yang sama!" 

"Baik!" Kai Thian Kauw Cu manggut-manggut. 

HSiapa di antara kalian yang membawa tali?" tanya Lim 
Thian Tuk kepada para anggota Kai Thian Kauw. 

"Kami bawa!" sahut beberapa orang. 

"Bawa kemari!" seru Lim Thian Tuk. 

Beberapa orang itu segera menyerahkan tali pada Lim 
Thian Tuk, Setelah menerima tali-tali itu, Lim Thian Tuk pun 
menyambungnya sehingga menjadi panjang hampir delapan 
depa. Tali yang sudah panjang itu ditaruh ke bawah, ia lalu 
memandang Kai Thian Kauw Cu seraya berkat a. 

"Kita mempergunakan tali itu!" 

"Ng!" Kai Thian Kauw Cu mengangguk "Silakan Lim Tocu 
duluan!" 

"Baik!" Kai Thian Kauw Cu menjura. 

ia membungkukkan badannya, Ujung tali itu diikatkan pada 
kaki kirinya, lalu mulai menghimpun hawa murninya. 

Tak seberapa lama kemudian, sepasang kakinya masuk 
sedikit ke dalam tanah, sedangkan sekujur badannya berbunyi 
pletak-pletuk, Berselang sesaat, ia mengembangkan 
sepasang lengannya bagaikan sayap burung, seketika juga 
badannya melambung ke atas, dan tali itu pun terangkat 

Badan Lim Thian Tuk melambung setinggi tigadepa, lalu 
berhenti sejenak Setelah itu badannya mulai melayang turun. 

Salah seorang pengikutnya, segera menginjak tali yang di 
permukaan tanah, sementara badan Lim Thian Tuk terus 
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melayang turun, kemudian sepasang kakinya tetap menginjak 
bekas kakinya yang di tanah dalam posisi tak berubah. 

Orang yang menginjak tali itu tetap berdiri di situ, 
sedangkan Lim Thian Tuk membuka ujung tali yang diikatkan 
pada kaki nya. 

"Sekarang giliranmu!" ujarnya kepada Kai Thian Kauw Cu 
sambil tersenyum. 

Kini semua orang baru tahu, apa kegunaan tali tersebut, 
ternyata digunakan untuk mengukur tinggi. 

"Sungguh hebat ginkang Lim Tocu!" sahut Kai Thian Kauw 
Cu. 

Terimakasih atas pujianmu!" Lim Thian Tuk tersenyum 
Jagi. 

"Berdasarkan kepandaian Lim Tocu, memang pantas 
menjadi wakil Kauw Cu." ujar Kai Thian Kauw Cu sambil 
tertawa. 

"Oh, ya?" Lim Thian Tuk juga tertawa, "Kalau engkau tidak 
berbuat seperti aku barusan, bagaimana mungkin aku akan 
merasa tunduk?" 


"Emmh!" Kai Thian Kauw Cu manggut-manggut, lalu 
melangkah maju dan mengikatkan ujung tali itu pada kakinya. 

Orang yang menginjak tali itu langsung menyingkir tapi 
sudah memberi tanda pada tali yang diinjaknya tadi. 

Setelah mengikatkan ujung tali itu pada kakinya, Kai Thian 
Kauw Cu mulai menghimpun hawa murninya. 

Mendadak ia bersiul panjang, dan seketika juga badannya 
melambung ke atas, setelah badannya melambung setinggi 
dua depa, tiba-tiba ia merasa sakit di kakinya, sepertinya 
tertusuk jarum, bahkan mulai merasa ngilu. 
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Walau Kai Thian Kauw Cu berkepandaian amat tinggi, 
namun badannya sudah melambung ke atas, dan juga rasa 
ngilu itu membuatnya tidak bisa menghimpun hawa murninya 

Di saat itu, barulah Kai Thian Kauw Cu tahu, bahwa Lim 
Thian Tuk telah melakukan sesuatu pada ujung tali itu, 
Ternyata memoleskan semacam racun. 

Betapa gusarnya Kai Thian Kauw Cu. sedangkan tubuhnya 
telah merosot ke bawah, Begitu sepasang kakinya menginjak 
bekas kakinya, Lim Thian Tuk tertawa gelak seraya berkata. 

"Kini sudah terbukti, bahwa kepandaian siapa yang lebih 
tinggi." 

"Lim Tocu!" Kai Thian Kauw Cu tertawa aneh. "Kukira 
majikan Pulau Kabut Hitam adalah lelaki sejati, tidak tahunya 
begitu tak tahu malu!" 

"Eh?" Wajah Lim Thian Tuk berubah "Di hadapan semua 
orang, engkau masih berani mencaci? Padahal engkau sudah 
kaiahl Oleh karena itu, mulai saat ini aku sebagai Kauw Cu, 
engkau wakilku! seandainya engkau merasa tidak senang, 
boleh segera angkat kaki dari sini! Kenapa malah mencaci 
orang?" 

Betapa gusarnya Kai Thian Kauw Cu, sehingga sepasang 
matanya membara menatap Lim Thian Tuk. 

"Lim Tocu, aku sungguh menghargaimu, maka bersedia 
mengangkatmu sebagai wakil Tapi engkau begitu tak tahu 
malu, jadi pelayan di Kai Thian Kuaw pun tidak pantas!" ujar 
Kai Thian Kauw Cu dingin. 

"Kalian empat pemimpin sektor!" seru Lim Thian Tuk. 
"Siapa yang benar dan salah, tentunya kalian telah 
menyaksikannya, bukan?" 

Ke empat pemimpin sektor diam saja, sementara Kai Thian 
Kauw Cu sudah tidak bisa bersabar lagi Badannya bergerak 
dan sekaligus menyerang Lim Thian Tuk. 
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Saat ini, ke empat pemimpin sektor dan para anggota, 
mulai berkasak-kusuk membicarakan masalah itu, Ada yang 
bilang, sudah kalah memang harus jadi wakil Ada pula yang 
mengatakan, bahwa Lim Thian Tuk bukan pendiri Kai Thian 
Kauw, maka dia tidak bisa menjadi Kauw Cu. 

Dalam kasak-kusuk itu, justru tiada seorang pun yang 
membicarakan masalah kecurangan Lim Thian Tuk, sebab 
tiada seorang pun yang mengetahui hal itu. 

Kai Thian Kauw Cu mendengar kasak-kusuk mereka, 
maka kegusarannya pun semakin memuncak 

ia langsung menyerang Lim Thian Tuk dengan jurus Liat 
Su Thui San (Orang Gagah Mendorong Gunung). 

Lim Thian Tuk berkelit, kemudian balas menyerang 
Terjadilah pertarungan yang amat seru dan sengit 

Kai Thian Kauw Cu membentak keras, lalu menyerang 
dengan tiga jurus beruntun, yakni Lang Hoa Cuk TTiian 
(Bunga Ombak Bergemerlapan Ke Langit), Yun Khai Kian 
Goat (Awan Buyar Bulan Tampak) dan Jit Kong Ban Cang 
(Sinar Matahari Laksaan Depa), Tiga jurus beruntun ini adalah 
ilmu andalan Kai Thian Kauw Cu. 

Saat ini, ia dalam keadaan gusar, lagipula menggunakan 
delapan bagian Lweekangnya, Maka dapat dibayangkan 
betapa dahsyatnya serangan-serangannya. 

Lim Thian Tuk bersiul panjang, ia tidak mundur maupun 
berkelit, melainkan menangkis serangan-serangan itu. 

Terdengarlah suara benturan yang sangat dahsyat, 
sehingga para anggota yang sedang menonton itu, langsung 
menyingkir jauh-jauh. 

Setelah terjadi benturan itu, Kai Thian Kauw Cu dan Lim 
Thian Tuk pun mundur dua langkah. Kai Thian Kauw Cu tidak 
menunggu ia cepat-cepat menyerang lagi dengan dua buah 
pukulan. 
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Lim Thian Tuk menangkis sekaligus balas menye-rang, 
Betapa serunya pertarungan itu, sehingga membuat para 
anggota Kai Thian Kauw menonton dengan mata terbelalak 

Tak terasa, pertarungan mereka telah melewati tiga puluh 
jurus, Tampak bayangan mereka berkelebatan, sebentar 
dekat dan sebentar jauh, bahkan diiringi dengan suara 
benturan-benturan dahsyat yang memekakkan telinga. 

"Kakak Pek! Bagaimana kalau kita memanfaatkan 
kesempatan ini untuk membuat kekacauan?" tanya Bee Kun 
Bu. 


"Jangan dulu."" Pek Yun Hui menggelengkan kepala, 
"Kalau kita sekarang memunculkan diri, mereka berdua pasti 
berhenti bertarung." 

"Benar." Sie Bun Yun manggut-manggut "KJni mereka 
berdua sedang bertarung mati-matian, sudah pasti dua- 
duanya akan terluka parah, Setelah mereka berdua terluka, 
barulah kita muncul." 

Di saat, mereka bereakap-cakap, pertarungan Kai Thian 
Kauw Cu dengan Lim Thian Tuk pun mulai lamban. Ternyata 
mereka berdua mulai saling menyerang dengan Lweekang, 
sehingga terdengar suara menderu-deru yang menusuk 
telinga. 

"Bagaimana kalau kalian berdua berhenti bertarung?" seru 
Ek Ceng. 

"Kalian berdua berkepandaian tinggi, kenapa harus 
bertarung mati-matian?" Im Hang Cok juga ikut berseru. 

Mereka tahu, bahwa apabila pertarungan itu masih 
berlanjut, tentunya ke dua orang itu akan terluka parah. 

Akan tetapi, saat ini mereka berdua telah mengerahkan 
seluruh Lweekang masing-masing, maka sulit untuk ditarik 
kembali, Siapa yang duluan menarik Lweekang-nya, pasti 
terluka parah. 
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Maka ketika Ek Ceng dan Im Hang Cok berseru, ke dua 
orang itu tetap melanjutkan pertarungan 

Betapa cemasnya Ek Ceng, Im Hang Cok, Ku Hut Leng 
Khong dan Lan Si Tianglo menyaksikan pertarungan itu. 

Ke dua pengikut Lim Thian Tuk juga tampak gelisah. Ke 
dua orang itu pun terus memperhatikan pertarungan tersebut 
dengan mata tak berkedip. 

Lewat beberapa jurus kemudian, Kai Thian Kauw Cu dan 
Lim Thian Tuk saling mengadu pukulan lagi. 


Bum! Bumi 

Mereka berdua mundur dua langkah, kemudian maju lagi 
dan saling menyerang mati-matian. 

Mendadak dua pengikuti Lim Thian Tuk berteriak aneh, 
lalu menerjang ke depan, Akan tetapi, Ek Ceng segera 
melesat ke hadapan mereka, maka terjadilah pertarungan di 
silu. 

sementara Kai Thian Kauw Cu dan Lim Thian Tuk terus 
mengerahkan Lweekang masing-masing. Kadang-kadang 
tampak Lim Thian Tuk terdesak, namun maju lagi dengan 
serangan dahsyat, Kai Thian Kauw Cu mundur selangkah, lalu 
maju sambil menyerang. 

Dua pengikut yang bertarung dengan Ek Ceng, tiba-tiba 
memekik sambil meloncat mundur Namun Ek Ceng tidak 
mengejar mereka, maka pertarungan berhenti sampai di situ. 

Tak seberapa lama kemudian, di ubun-ubun Kai Thian 
Kauw Cu dan Um Thian Tuk mengepul uap panas bagaikan 
kabut Makin lama makin menebal kabut itu menutupi badan 
masing-masing. 

"Sudah saatnya kita muncul," ujarSie Bun Yun. ia bersiul 
panjang, dan sekaligus melesat ke tempat itu. 
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Bee Kun Bu juga bersiul panjang, lalu melesat ke sana 
seraya berseru sekeras-kerasnya. 

"Murid partai Kun Lun berada di sini! Kalian tidak perlu ke 
gunung Kun Lun!" 

Pek Yun Hui dan Lie Ceng Loan tidak tinggal diam di atas 
pohon. Mereka pun menghunus pedang sambil melesat ke 
tempat itu. 

Kemunculan mereka berempat, sungguh di luar dugaan 
semua orang. Ketika melihat Sie Bun Yun, mereka cuma 
mengerutkan kening. Tapi begitu melihat Pek Yun Hui, 
seketika wajah mereka berubah, Ke empat pemimpin sektor 
terpaksa menyambut mereka. 

Sie Bun Yun yang paling depan, disambut oleh iblis Kepala 
Putih Ek Ceng. Tanpa banyak bicara lagi, Sie Bun Yun 
langsung menyerangnya dengan jurus Hong Cueh Ciok Tung 
(Angin Berhembus Bambu Bergerak), serangan itu mengarah 
pada tiga jalan darah di dada Ek Ceng. 

iblis Kepala Putih Ek Ceng berkelit, sekaligus 
mengeluarkan senjatanya, yang berupa sebatang potlot baja, 
itu pertanda ia sangat mahir ilmu menotok jalan darah. 

Setelah mengeluarkan senjata itu, Ek Ceng mulai balas 
menyerang menotok jalan darah Sie Bun Yun. 

Bee Kun Bu disambut Im Hang Cok. ia menyerang 
lawannya itu dengan ilmu pedang Hun Kong Kiam. Tampak 
pedangnya berkelebatan mengarah Im Hang Cok. 

Akan tetapi, Im Hang Cok sangat gesit Semua serangan 
Bee Kun Bu dapat dihindarinya dengan baik. Kemudian ia 
mengeluarkan cambuknya, dan pertarungan sengit pun 
berlangsung 

sedangkan Pek Yun Hui disambut Ku Hut Leng Khong dan 
Lan Si Tianglo, Ketika melihat ke dua Hwce-shio itu, Pek Yun 
Hui langsung membentak 

"Kalian berdua ingin bertarung denganku?" 
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Bentakan Pek Yun Hui membuat ke dua Hweeshio itu 
menyurut mundur beberapa langkah dengan air muka 
berubah. 

"Kalian berdua cepat minggir!" bentak Pek Yun Hui lagi 
sambil menuding mereka dengan pedang. 

Ke dua Hweeshio itu mundur lagi dua langkah, 
Kelihatannya mereka berdua sangat takut pada Pek Yun Hui. 

"Kalian berdua adalah Hweeshio murid Sang Bud-dha, 
namun justru tidak mentaati ajaran Buddha! Hm!" dengus Pek 
Yun Hui dingin, "Kali ini aku masih mengampuni kalian! Kalau 
lain kali bertemu lagi, aku pasti tidak akan melepaskan kalian!" 

Ku Hut Leng Khong dan Lan Si Tianglo saling 
memandang. Mereka tahu, bahwa apabila mereka mundur 
sekarang, tentunya akan kehilangan kedudukan mereka 
sebagai pemimpin sektor, lagipula akan kehilangan muka di 
hadapan para anggota Kai Thian Kauw. 

Oteh karena itu, mereka berdua saling memandang lagi, 

Ku Hut Leng Khong mengeluarkan Hudtim (Kebutan yang 
biasa dipakai kaum Buddhisme), sedangkan Lan Si Tianglo 
mengeluarkan tasbehnya. 

"Kalian mau bertarung denganku?" tanya Pek Yun Hui 
dengan kening berkerut 

"Maaf, Pek Lie Hiap!" sahut Ku Hut Leng Khong. 

"Kami sungguh terpaksa," 

"Baik!" Pek Yun Hui mengangguk 

Pek Yun Hui menggerakkan pedangnya, ia menggunakan 
jurus Siauw Cih Thian Lam (Menunjuk Thian Lan Sambil 
Tertawa) menyerang ke dua Hweeshio itu. 

Ketika Pek Yun Hui mulai menyerang, Ku Hut Leng Khong 
dan Lan Si Tianglo berkelit, kemudian mendadak melesat 
serentak menyerang Lie Ceng Loan. 
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Gadis itu terkejut sekali, ia langsung mengeluarkan jurus 
Hun Hoa Soh Liu (Dahan Bergoyang Bunga Ber-taburan) 
untuk melindungi diri. 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui dingin, "Sungguh besar nyali 
kalian berdua!" 

Pek Yun Hui segera melesat ke arah Lie Ceng Loan, lalu 
bersama gadis itu menyerang Ku Hut Leng Khong dan Lan Si 
Tianglo. 

Kacaulah tempat itu. para anggota Kai Thian Kauw Cu 
berteriak-teriak seakan memberi semangat pada ke empat 
pemimpin sektor, Di antaranya ada pula yang ikut membantu, 
Namun dia langsung terpental, karena itu, tiada yang berani 
membantu lagi. 

Ketika Sie Bun Yun sedang bertarung dengan Ek Ceng, 
mendadak ke dua pengikut Lim Thian Tuk membaurkan diri 
dengan Ek Ceng menyerang Sie Bun Yun. 

Ke dua orang itu juga berkepandaian tinggi, maka Sie Bun 
Yun jadi kewalahan menghadapi mereka bertiga. 

sementara Pek Yun Hui bertarung sambil memandang ke 
arah Kai Thian Kauw Cu dan Lim Thian Tuk 

Saat ini, sepasang telapak tangan mereka telah saling 
menempel Uap yang di ubun-ubun mereka sudah tidak 
tampak lagi, tapi sekujur badan mereka telah dibasahi keringat 

Itu pertanda bahwa mereka berdua telah menghadapi 
saat-saat mati dan hidup, Menyaksikan keadaan itu, Pek Yun 
Hui bergirang dalam hati, Namun wajahnya langsung berubah 
ketika mengarah pada Sie Bun Yun. Sebab Sie Bun Yun 
berada di bawah angin menghadapi ke tiga orang tersebut 

Tiba-tiba Pek Yun Hui bersiul panjang, kemudian 
pedangnya berkelebatan Ternyata ia mulai mengeluarkan ilmu 
pedang tingkat tinggi, yakni ilmu pedang Sin Hap Kiam. 
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Tampak sinar pedangnya menyambar, dan seketika 
terdengar dua kali suara jeritan, Ku Hut Leng Khong dan Lan 
Si Tianglo terpental dengan sekujur badan berlumuran darah. 


"Hm!" dengus Pek Yun Hui kemudian berkata pada Lie 
Ceng Loan. "Adik Loan, engkau pergi bantu Kun Bui" 

"Ya." Lie Ceng Loan segera menghampiri Bee Kun Bu. 
"Kakak Bu, aku datang." 

Mendengar suara seruan itu, Bee Kun Bu langsung 
bersemangat dan sekaligus menyerang Im Hang Cok dengan 
jurus Ciok Phoh Thian Keng (Batu Pecah Langit Kaget). 

jurus tersebut membuat Im Hang Cok terdesak mundur 
dua langkah, Bee Kun Bu cepat-cepat menggeserkan 
badannya mendekati Lie Ceng Loan. 

Ketika anak buah Im Hang Cok melihatnya di-keroyok dua, 
mereka maju serentak membantunya, dan pertarungan sengit 
pun terjadi! 

Setelah berhasil melukai Ku Hut Leng Khong dan Lan Si 
Tianglo, Pek Yun Hui membalikkan badannya. 

"Iblis Kepala Putih!" bentaknya, "Engkau sudah melihat 
keadaan Ku Hut Leng Khong dan Lan Si Tianglo? Kalau aku 
tidak menaruh belas kasihan pada mereka, saat ini mereka 
sudah jadi mayat di bawah pedangku!" 

iblis Kepala putih Ek Ceng terkejut Namun saat ini kalau 
dia mundur, bukankah akan kehilangan muka? 

"Pek Lie Hiapt Engkau ingin menentang Kai Thian Kauw?" 
tanyannya dingin. 

"Jangan omong kosong!" bentak Pek Yun Hui. 

Pedang Pek Yun Hui bergerak menyerang Ek Ceng. 
Tangannya pun ikut bergerak 
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Seketika terdengar suara "Ser! Ser!", ternyata Pek Yun Hui 
juga menyerang ke dua orang yang membantu Ek Ceng 
dengan senjata rahasia berupa mutiara. 

"Aaakh! Aaaakh.,.!" terdengar dua kali jeritan, Ter-nyata ke 
dua orang itu roboh seketika. 

Ciutlah nyali Ek Ceng menyaksikan kejadian itu sehingga 
menjadi lengah, jurus Ciok Yap Phiauw Ling (Daun Bambu 
Terbang Melayang) yang dikeluarkan Sie Bun Yun berhasil 
menotok Heng KJat Hiatnya, Tidak ampun lagi, Ek Ceng 
langsung roboh. 

Sie Bun Yun tertawa panjang, lalu mengayunkan kakinya 
menendang Ek Ceng, iblis Kepala Putih itu terpental beberapa 
depa. 

Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui memandang ke arah Bee 
Kun Bu yang dibantu Lie Ceng Loan. Mereka berdua sudah 
tampak di atas angin, sesungguhnya kalau para anggota Kai 
Thian Kauw maju semua, mereka berempat akan sulit 
menghadapi para anggota yang berjumlah seratus lebih itu. 
Akan tetapi, para anggota Kai Thian Kauw itu pun tidak mau 
mati konyol, maka mereka cuma berdiri diam di tempat. 

sementara Kai Thian Kauw Cu dan Lim Thian Tuk yang 
sedang bertarung dengan Lweekang, sudah tahu akan 
keadaan itu, seandainya ke dua orang itu menarik kembali 
Lweekang masing-masing, tentunya Sie Bun Yun, Pek Yun 
Hui, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan akan celaka di tangan 
mereka. 

Tapi ke dua orang itu, justru tidak berani menarik 
Lweekang masing-masing di saat itu, sebab khawatir pihak 
lawan akan menyerang dengan Lweekang, Oleh karena itu, 
mereka berdua tetap bertahan. 

"Adik Pek!" ujar Sie Bun Yun. "Saat ini gampang sekali 
membereskan mereka itu." 

"Benar." Pek Yun Hui mengangguk "Tapi itu tidak perlu." 
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"Kalau ke dua orang itu dibiarkan hidup, pasti akan 
menimbulkan bencana dalam rimba persilatan." Sie Bun Yun 
menatapnya. "Kenapa tidak menggunakan kesempatan ini 
untuk menghabiskan mereka?" 

"Aku punya akal." Pek Yun Hui tersenyum, Tidak perlu 
membunuh mereka, namun akan membuat mereka tidak bisa 
melakukan kejahatan lagi," 

"Adik Pek!" Sie Bun Yun agak terbelalak "Engkau ingin 
menasihati mereka?" 

"Aku tidak ingin membunuh, tapi mereka pun tidak bisa 
dinasihati," sahut Pek Yun HuL 

"Lalu...." Sie Bun Yun bingung, "Engkau akan bertindak 
bagaimana terhadap mereka?" 

"Nih!" Pek Yun Hui memperlihatkan senjata rahasianya . 

"Oooh!" Sie Bun Yun manggut-manggut mengerti. 

sementara Kai Thian Kauw Cu dan Lim Thian Tuk masih 
terus mengerahkan Lweekang masing-masing. Di saat ini, ada 
satu jalan darah yang terbuka di tubuh mereka berdua, 

Apabila jalan darah itu ditotok, maka ke dua orang itu akan 
kehilangan tenaga murni masing-masing, artinya kepandaian 
mereka akan musnah. 

Kalau ingin pulih, mereka harus merawat diri hingga dua 
puluh tahun lebih, bahkan juga harus dibantu dengan obat 
mujarab, itu pun tipis sekali harapannya. 

"Kalau begitu, cepatlah engkau serang mereka dengan 
senjata rahasia itu!" desak Sie Bun Yun. 

Pek Yun Hui mengangguk dan sekaligus menyentilkan jari 
tangannya, Senjata rahasia di tangannya langsung meluncur 
ke arah Kai Thian Kauw Cu dan Lim Thian Tuk. Betapa 
terkejutnya Kai Thian Kauw Cu dan Lim Thian Tuk, ketika 
mendengar desiran angin halus ke arah mereka. 
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Mereka baru ingin menarik Lweekang masing-ma-sing, 
akan tetapi sudah terlambat Ke dua butir mutiara itu telah 
menghantam Khi Hai Hiat mereka, Pek Yun Hui menggunakan 
delapan bagian Lweekangnya ketika menyerang, maka ke dua 
butir mutiara itu menembus ke dalam jalan darah mereka. 

Kai Thian KauwCu dan Lim Thian Tuk menggeram, 

Mereka ingin bangkit berdiri, namun tidak mampu, Tubuh 
mereka pun berbunyi 

Krek! Krek! Krek! 

Wajah mereka berubah pucat pias, kemudian terkulai 
Namun mereka masih sempat membentak 

"Sungguh jahat engkau wanita jalang!" 

Pek Yun Hui menghampiri ke dua orang itu, lalu menuding 
Lim Thian Tuk dengan pedangnya. 

Um Thian Tuk mengira bahwa Pek Yun Hui ingin 
membunuhnya, maka wajahnya semakin pucat pias. 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui dingin, "Lim Tocu, entah 
engkau dengar dari mana, bahwa guruku kena racun jadi gila, 
maka engkau menyamar sebagai gurukut Aku tidak akan 
membunuhmu, apakah aku termasuk wanita jahat?" 

Lim Thian Tuk membungkam, sedangkan Pek Yun Hui 
mengarah pada Kai Thian Kauw Cu sambil tertawa dingin. 

"Sembilan partai tiada permusuhan denganmu, tapi 
kenapa engkau malah berniat membasmi mereka? Kini 
engkau sudah jadi orang cacat, maka lebih baik mulai 
sekarang kalian berdua melewati hari-hari yang tenang saja!" 

Usai berkata demikian, Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun 
berjalan pergi Ketika menyaksikan Lim Thian Tuk dan Kai 
Thian Kauw Cu roboh, para anggota Kai Thian Kauw berdiri 
mematung di tempat 

sedangkan Im Hang Cok juga sudah mundur, karena tahu 
pereuma melawan mereka, Di saat ia mundur justru ujung 
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pedang Bee Kun Bu menusuk pahanya, seketika juga Im 
Hang Cok roboh dengan kaki berlumuran darah. 


Bee Kun Bu menggerakkan pedangnya untuk 
menghabiskan nyawa Im Hang Cok, tapi Lie Ceng Loan 
segera mencegahnya. 

"Kakak Bu, jangan membunuhnya! Mulai sekarang dia 
pasti tidak akan berani melakukan kejahatan lagi." 

Bee Kun Bu manggut-manggut, lalu menuding Im Hang 
Cok dengan pedangnya seraya berkata. 

Tahukah engkau, Nona Lie telah menyelamatkan 
nyawamu ?" 

Terimakasih Nona Lie!" ucap Im Hang Cok, ia bangkit 
berdiri lalu dengan tertatih-tatih pergi meninggalkan tempat itu. 

Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun sudah mendekati mereka 
berdua, Pek Yun Hui memandang dengan tajam semua orang 
yang ada di silu. 

"Siapa yang masih ingin bertempur?" tanyanya lantang. 

Mereka diam, tiada seorang pun yang berani bersuara. 

"Mumpung kalian masih belum banyak melakukan 
kejahatan, maka alangkah baiknya mulai sekarang kalian 
kembali ke jalan yang benar!" ujar Pek Yun Hui. "Jangan terus 
tersesat lagi!" 

Hening suasana di tempat itu. Para anggota Kai Thian 
Kauw saling memandang. Bee Kun Bu menarik nafas panjang, 
lalu berkata. 

"Kakak Pek!" Bee Kun Bu menggeleng-gelengkan kepala, 
"Mereka tidak akan sadar, pereuma kakak Pek menasihati 
mereka." 

"Benar." Pek Yun Hui mengangguk "Mari kita pergi saja!" 
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Mereka berempat meninggalkan tempat itu, Berselang 
beberapa saat kemudian, mereka sudah naik ke perahu. 

"Kalau kita langsung memunculkan diri, tentunya Kai Thian 
Kauw Cu dan Lim Thian Tuk akan menghadapi kita, 
seandainya begitu, entah apa jadinya sekarang?" ujar Pek 
Yun Hui sambil mengayuh 

"Kita pasti celaka," sahut Sie Bun Yun. 

"Oh ya! Pada waktu itu...." Bee Kun Bu tersenyum, "Entah 
siapa yang menarik Iweekangnya lebih dulu?" 

"Mungkin bersama-sama," sahut Pek Yun Hui. "Un-tung 
aku cepat menyerang mereka dengan senjata ra-hasia, kalau 
tidak, kemungkinan besar mereka berdua akan bersahabat 
untuk membasmi sembilan partai besar." 

"Kini Kai Thian Kauw Cu dan Lim Thian Tuk sudah tidak 
bisa berkutik, namun masih ada satu masalah pen-ting," ujar 
Bee Kun Bu. 

"Masalah apa?" tanya Pek Yun Hui. 

"Co Hiong," sahut Bee Kun Bu singkat 

"Benar." Pek Yun Hui manggut-manggut. 

"Kakak Pek, Kakak Siao Tiap berangkat duluan ke Kwat 
Cong San, apakah mungkin bertemu Co Hiong?" tanya Lie 
Ceng Loan mendadak 

"Mudah-mudahan tidak!" Pek Yun Hui tersenyum getir 
"Setelah kita tiba di Kwat Cong San dan mengetahui keadaan 
guru, kita pun harus segera berangkat ke Yang Sim Am di 
Toan Hun Ya." 

"Benar." Sie Bun Yun mengangguk "Lebih baik kita 
melenyapkan nya sekarang, mumpung dia belum berhasil 
mempelajari Kui Goan Pit Cek.M 

"Ng!" Pek Yun Hui mengangguk 
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"Dia jahat sekali, pokoknya aku tidak akan bersimpati 
padanya," ujar Lie Ceng Loan. 

"Kalau benar dia yang memperoleh Kui Goan Pit Cek, 
mungkin saat ini kepandaiannya sudah bertambah tinggi," ujar 
Pek Yun Hui dan teringat akan sesuatu, "Entah apa yang 
dilihat Nona Souw dan Adik Loan itu?" 

"Tentunya semacam senjata pusaka," sahut Sie Bun Yun, 
"Kalau tidak, bagaimana mungkin memancarkan cahaya?" 

"Benar." Pek Yun Hui manggut-manggut. 

Tak seberapa lama kemudian, perahu itu sudah berlabuh 
Mereka berempat segera naik ke darat dan melanjutkan 
perjalanan menuju Kwat Cong San. 

***** 

Bab ke 16 - Na Hai Peng Telah Pulih Kun Lun Sam Cu 
Tiada jejak 

Bee Kun Bu, Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Lie Ceng 
Loan terus melakukan perjalanan menuju Kwat Cong San, 
Pada hari ke tiga, mereka berempat sudah tiba di kaki gunung 
itu. 


Tak lama kemudian, terdengarlah suara pekikan Hian Giok 
yang amat nyaring, Mereka berempat segera mendongakkan 
kepala, tampak Hian Giok sedang terbang di angkasa. 

Cepat-cepat Pek Yun Hui bersiul panjang memanggil 
burung bangau itu. Begitu mendengar suara siulan Pek Yun 
Hui, Hian Giok memeluk nyaring lagi sambil meluncur ke arah 
mereka. 

"Hian Giok!" seru Lie Ceng Loan ketika melihat burung 
bangau itu hinggap di tanah, "Di mana kakak Siao Tiap? 
Apakah dia sudah bertemu Paman Na?" 

Hian Giok manggut-manggut 

"Syukurlah!" ucap Lie Ceng Loan dengan wajah berseri 
Kemudian ia merangkul leher burung bangau itu erat-erat. 
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Mendadak Hian Giok mengembangkan sepasang 
sayapnya, lalu terbang ke atas, Lie Ceng Loan tidak 
bermaksud menunggang burung bangau itu, maka betapa 
terkejutnya ketika Hian Giok terbang ke atas, ia cepat-cepat 
naik ke punggungnya. 

Menyaksikan itu, Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun 
Bu tertawa gelak. 

"Adik Loan, siapa suruh engkau memanjakan Hian Giok?!" 
seru Pek Yun Hui. 

"Aku tidak mem anj akan nya!" sahut Lie Ceng Loan, "Hian 
Giok sangat baik padaku, maka cuma mau bawa aku seorang 
diri!" 

sementara Hian Giok terbang berputar sejenak di situ, lalu 
meluncur ke puncak Kwat Cong San. 

"Guruku pasti berada di Kwat Cong San," ujar Pek Yun Hui 
sambil menarik nafas panjang, "Sungguh kasihan Giok Siauw 
Sian Cu dan Gin Tie Suseng, Mereka berdua mengira guruku 
kabur, akhirnya mereka dan Pang Siu Wie jadi korban." 

"Aaakh...." Bee Kun Bu menarik nafas, sedangkan Sie Bun 
Yun menggeleng-gelengkan kepala. 

"Tapi bagusnya kita telah mengubur mereka ber-sama, jadi 
mereka tidak akan berpisah." ujar Sie Bun Yun dengan suara 
rendah, "Mereka mati bersama dan dikubur bersama pula, 
pertanda mereka saling mencinta dengan suci murni!" 

Pek Yun Hui meliriknya, lalu berjalan memasuki Kwat Cong 
San. Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu mengikutinya dari 
belakang Setelah itu, mereka bertiga mengerahkan ilmu 
ginkang. 


Berselang beberapa saat kemudian, mereka bertiga sudah 
sampai di depan gua Thian Kie. Tampak Lie Ceng Loan berdiri 
di sisi Na Siao Tiap, sedangkan Na Hai Peng berdiri di sisi 
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Hian Giok. Kelihatannya Na Hai Peng sudah pulih, sehingga 
sangat menggembirakan mereka bertiga. 

Ketika melihat Pek Yun Hui, Na Siao Tiap segera 
menghampirinya, ia menyerahkan rumput berdaun tujuh 
kepada Pek Yun Hui seraya berkata. 

"Aku cuma memberikan kepada ayah selembar daun itu, 
tak lama ayah pun pulih kesadarannya." 

"Aaakh!" Na Hai Peng menarik nafas, HAku mengira 
setelah berhasil mempelajari Kui Goan Pit Cek, maka sudah 
tiada tanding di kolong langit! Siapa nyana justru terjungkal di 
Mo Kui Ceh Yi. Tempat itu harus di-musnahkan!" 

"Guru, Apakah Siao Tiap tidak memberitahukan kepada 
guru?" tanya Pek Yun Hui heran. 

"Memberitahukan apa?" tanya Na Hai Peng. 

"Mengenai Mo Kui Ceh Yi." Pek Yun Hui menatapnya, 
"Siao Tiap tidak memberitahukan sama sekali ?" 

"Anak itu,.,." Na Hai Peng menggeleng-gelengkan kepala, 
"Entah ada urusan apa terganjel dalam hatinya, Begitu 
kesadaranku pulih, dia pun terus-menerus menangis di 
hadapanku, namun tidak memberitahukan apa pun padaku," 

Apa yang dikatakan Na Hai Peng, membuat semua orang 
mengarah pada Na Siao Tiap. 

Wajah Na Siao Tiap memang masih tampak pucat 
sepasang matanya agak bengkak, membuktikan beberapa 
hari ini dia terus menangis. 

Begitu melihat semua orang mengarah padanya, Na Siao 
Tiap segera membalikkan badannya, dan sekaligus berjalan 
pergi. Kenapa Na Siao Tiap begitu? Hanya Pek Yun Hui yang 
mengetahui perasaan hatinya. 

"Kakak Siao Tiap! Kakak Siao Tiap!" seru Lie Ceng Loan. 

Namun Na Siao Tiap sama sekali tidak menghiraukan 
seruannya, dan terus berjalan pergi. 
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Lie Ceng Loan segera berlari ke arahnya, Kian lama ke 
dua gadis itu pun kian menjauh. 

Barulah Pek Yun Hui menutur tentang kejadian di Mo Kui 
Ceh Yi dan lain sebagai nya. 

Akhirnya mereka baru tahu, bahwa Kun Lun Sam Cu entah 
hilang ke mana, Mendengar itu, mata Bee Kun Bu langsung 
basah. 

"Kakak Pek!" ujar Bee Kun Bu. "Cukup engkau dan Siao 
Tiap yang pergi ke Yang Sim Am, aku dan adik Loan akan 
pergi mencari guru." 

"Aku sependapat denganmu," sahut Pek Yun Hui. Memang 
ada baiknya Na Siao Tiap berpisah dengan Bee Kun Bu untuk 
sementara waktu, agar tidak menimbulkan hal-hal yang tak 
diinginkan "Dalam perjalanan ke Yang Sim Am, kami pun akan 
mencari Kun Lun Sam Cu." 

Setelah berkata begitu, Pek Yun Hui menyerahkan rumput 
itu kepada Bee Kun Bu. Dengan hati-hati sekali Bee Kun Bu 
menyimpannya ke dalam baju. 

"Kalau begitu...." ujar Na Hai Peng, Tunggu beberapa hari 
saja!" 

"Ayah angkat!" ujar Bee Kun Bu. "Kun Bu sungguh cemas 
sekali." 

"Lebih baik berangkat esok saja!" usul Pek Yun Hui. 

"Kenapa harus begitu cepat?" tanya Na Hai Peng. 

Pek Yun Hui langsung membalikkan badannya 
menghadap Na Hai Peng, kemudian memberi isyarat 

Setelah melihat isyarat itu, Na Hai Peng tidak banyak 
bicara lagi, namun mengarah pada Sie Bun Yun. 

"Aku pernah bertemu beberapa kali dengan gurumu, Ku 
Ciok Sianjin, Bagaimana kabarnya sekarang? Apakan baik- 
baik saja?" tanya Na Hai Peng. 
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"Sudah lama aku tidak bertemu guru," sahut Sie Bun Yun 
sambil menarik nafas. "Maka aku ingin pulang menengoknya." 

"Kakak Yun.,.," Pek Yun Hui tersentak "Engkau mau 
pergi?" 

"Adik Pek, sudah sekian tahun aku tidak bertemu guru, 
maka aku.,, aku harus menengoknya," jawab Sie Bun Yun. 

"Kalau begitu.,.," Mata Pek Yun Hui mulai merah, 
"Bukankah kita akan berpisah?" 

sebetulnya Na Hai Peng sama sekali tidak tahu bagaimana 
hubungan Pek Yun Hui dengan Sie Bun Yun. 

Namun saat ini, setelah mendengar apa yang diucapkan 
Pek Yun Hui, tersadarlah Na Hai Peng akan hubungan 
mereka berdua. 

"Adik Pek,.,." Sie Bun Yun menarik nafas. 

"Kakak Yun, sesungguhnya aku pun harus mengunjungi 
gurumu," ujar Pek Yun Hui sambil menundukkan kepala. 

Tapi urusan di Toan Hun Ya...?H 

"Menurutku, cukup Nona Na seorang diri yang pergi ke 
sana, Dia pasti dapat memberesi urusan itu." 

"Aku... aku akan mencoba berunding dengan Siao Tiap." 

"Adik Pek!" Sie Bun Yun tersenyum, "Aku yakin Nona Na 
pasti setujui 

"Benar," sela Bee Kun Bu sambil tertawa, "Mudah- 
mudahan kepergian kalian akan menambah dan 
memperdalam cinta kasih kalian!" 

"Eh?" Wajah Pek Yun Hui memerah "Adik Kun Bu, engkau 
sungguh jahatt" 

Pek Yun Hui segera berlari ke dalam gua Thian Kie, 
sedangkan Na Hai Peng tertawa gelak sambil menepuk bahu 
Sie Bun Yun. 
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"Pek Yun Hui bersifat angkuh," ujar Na Hai Peng. "Aku 
justru khawatir dia seumur hidup tidak ketemu jodohnya, tidak 
tahunya sudah ketemu dan jantung hatinya yaitu engkau." 

"Cianpwee mentertawakan ku ?" Wajah Sie Bun Yun juga 
memerah. 

"Aku berkata sesungguhnya, tidak mentertawakannya ujar 
Na Hai Peng sambil tertawa gelak lagi 

"Cianpwee...." Sie Bun Yun juga berlari ke dalam gua itu. 

Na Hai Peng dan Bee Kun Bu tertawa terbahak-bahak 
Mereka sama sekali tidak menaruh perhatian pada Lie Ceng 
Loan yang mengejar Na Siao Tiap. 

Setelah melewati sebuah tikungan, barulah Na Siao Tiap 
memperlambat langkahnya. 

"Kakak Siao Tiap! Kakak Siao Tiap...." Lie Ceng Loan 
berlari menghampirinya. 

Na Siao Tiap berhenti, lalu membalikkan badannya sambil 
memandang Lie Ceng Loan yang sedang meng-hampirinya. 

Lie Ceng Loan terkejut, karena sepasang mata Na Siao 
Tiap tampak basah, ia menggenggam tangan Na Siao Tiap 
erat-erat. 

"Kakak Siao Tiap, kenapa engkau tampak tidak gembira7 
Maukah engkau memberitahukan padaku?" tanyanya. 

"Pereuma aku memberi lah ukan," sahut Na Siao Tiap 
sambil menarik nafas. 


"Benar," Lie Ceng Loan yang polos itu manggut-manggut 
"Kadang-kadang kalau hatiku merasa berduka, aku pun tidak 
bisa bicara, Tapi kini aku tidak akan berpisah dengan kakak 
Bu, maka hatiku tidak pernah berduka lagi." 

Ucapan Lie Ceng Loan membuat air mata Na Siao Tiap 
meleleh, kemudian berlari pergi. 
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"Kakak Siao Tiap! Kakak Siao Tiap!" seru Lie Ceng Loan 
sambil mengejarnya. "Aku telah salah omong ya? Engkau 
mempersalahkanku?" 

Setelah berlari belasan depa, Na Siao Tiap berhenti, 
kemudian menyahut dengan suara rendah. 

"Bagaimana mungkin aku menyalahkanmu? sebaliknya 
aku malah sangat kagum padamu." 

"Kagum padaku?" Lie Ceng Loan terbelalak "Kakak Siao 
Tiap, aku gadis bodoh yang tak tahu apa-apa. Tiada yang 
perlu dikagumi." 

"Adik Loan!" Na Siao Tiap menatapnya, "Engkau,., engkau 
selalu bersama Kun Bu." 

"Eh?" Lie Ceng Loan tertegun "Bukankah Kakak Siao Tiap 
juga selalu bersama Kakak Kun Bu?" 

"Aaakh.,.!" Na Siao Tiap menarik nafas, "Sudahlah! jangan 
membicarakan itu!" 

Lie Ceng Loan terbelalak ia tidak mengerti kenapa Na Siao 
Tiap mendadak jadi begitu. 

"Kakak Siao Tiap, janganlah berduka!" ujar Lie Ceng Loan, 
Sepasang matanya pun sudah mulai basah. 

"Adik Loan, engkau sudah tahu, kan? Aku pun mencintai 
Kun Bu," ujar Na Siao Tiap perlahan. 

"Aku tahu." Lie Ceng Loan manggut-manggut "Kakak Bu 
orang baik, maka banyak orang mencintainya." 

"Adik Loan, dalam hatimu membenciku?" tanya Na Siao 
Tiap mendadak 

"Membencimu?" Lie Ceng Loan tertegun dan tampak 
tereengang "Kenapa aku harus membencimu?" 

"Adik Loan,.,." Na Siao Tiap menarik nafas, "Engkau 
sungguh baik." 
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"Kakak Siao Tiap!" Lie Ceng Loan tersenyum, "Kenapa 
engkau hari ini? Aku... aku jadi bingung." 

"Adik Loan, hatiku kacau sekali." 

"Kacau kenapa?" Lie Ceng Loan menatapnya, "Kakak Siao 
Tiap, aku pun pernah begitu, tapi aku pasti mencurahkan pada 
seseorang, Kenapa engkau tidak mau mencurahkan padaku?" 

Saat ini, hati Na Siao Tiap memang sedang kacau balau, 
mendadak ia mengibaskan tangannya, lalu melesat pergi. 

"Kakak Siao Tiap! Kakak Siao Tiap!" seru Lie Ceng Loan 
memanggil nya. 

"Adik Loan! Engkau jangan mengejarku!" seru Na Siao 
Tiap, "Aku ingin seorang diri, agar bisa berpikir dengan 
tenang, Lebih baik engkau pulang ke gua Thian Kie!" 

Lie Ceng Loan tidak menyahut Gadis itu tetap berdiri tak 
bergerak, bahkan tidak mengerti perasaan Na Siao Tiap yang 
amat tersiksa itu. 

Setelah Na Siao Tiap, lenyap dari pandangan, barulah Lie 
Ceng Loan kembali ke gua Thian Kie. Kebetulan di tengah 
jalan ia berpapasan dengan Bee Kun Bu. 

"Kakak Bu, Kakak Siao Tiap bilang hatinya sedang kacau 
sekali, Dia ingin seorang diri berpikir secara tenang, Aku tidak 
mau mengganggunya, maka segera ke mari." 

"Oh?" Kening Bee Kun Bu berkerut "Kenapa hatinya 
kacau?" 

"Dia memberitahukan padaku, bahwa dia sangat 
mencintaimu Maka hatinya jadi kacau balau, Entah bagaimana 
baiknya? Kakak Bu, pergilah kau menengoknya sebentar!" 

"Oh?" Bee Kun Bu tertegun, lama sekali barulah membuka 
mulut "Biarlah dia berpikir dengan tenang, pereuma aku pergi 
menengoknya." 

"Kakak Bu, dia mencintaimu tentunya juga akan 
mendengar perkataanmu," ujar Lie Ceng Loan dan 
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menambahkan "Kalau Kakak Bu pergi menengoknya, tentunya 
dia akan gembira sekali, Kakak Bu, cepatlah pergi 
menengoknya!" 

"Adik Loan.,.," Bee Kun Bu mengerutkan kening, akhirnya 
berkata, "Kita harus segera pergi mencari guru, jangan banyak 
urusan," 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menggeleng-gelengkan kepala, 
"Kakak Siao Tiap tidak pernah bersalah padamu, maka kalau 
engkau mau pergi, haruslah berpamit pada-nya, agar hatinya 
tidak berduka." 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu menarik nafas, "Lebih baik 
jangan pergi menengoknya...." 

"Eh?" Lie Ceng Loan terbelalak "Kakak Bu, Kakak Siao 
Tiap pasti sedang menunggumu." 

"Adik Loan...." 

"Ayolah!" 

"Baiklah." Akhirnya Bee Kun Bu mengangguk "Mari kita ke 
sana!" 

***** 

Bab ke 17 - Badai Asmara Membuat Bee Kun Bu Nyaris 
Dibunuh 

Lie Ceng Loan mengajak Bee Kun Bu ke tempat Na Siao 
Tiap. Sebelum sampai di tempat itu, mendadak terdengar 
suara seruan Na Siao Tiap. 

"Bee Kun Bu!" 

Bee Kun Bu tersentak dan segera menoleh, Dilihat-nya Na 
Siao Tiap berdiri di atas sebuah batu besar 

"Siao Tiap!" ujar Bee Kun Bu memberitahukan. "Aku dan 
Adik Loan mau pergi cari guru!" 

"Aku tahu," sahut Na Siao Tiap. 
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"Aku amat mencemaskan guru, maka... harus berangkat 
sekarangIH Bee Kun Bu memberitahukan lagi 

"Kun Bu!" Na Siao Tiap menatapnya, "Kemarilah sebentar, 
aku ingin menyampaikan beberapa patah kata padamu!" 

sebetulnya Bee Kun Bu tidak mau menghampirinya, 
namun Na Siao Tiap sudah mengatakan begitu, maka ia 
merasa tidak enak kalau menolaknya. 

Bee Kun Bu melesat ke atas batu besar itu, bahkan 
sekaligus menyuruh Lie Ceng Loan pergi 

"Ada urusan apa, Siao Tiap?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kun Bu...." Na Siao Tiap menarik nafas, "Jangan berdiri 
begitu jauh, mendekatlah!" 

Bee Kun Bu melangkah maju ke hadapan Na Siao Tiap, 
Tampak wajah Na Siao Tiap muram sekali 

Sungguh tidak tega Bee Kun Bu menyaksikan wajah gadis 
itu. 

"Siao Tiap, bagaimana perasaanmu, aku... aku sudah 
tahu!" ujarnya dengan suara rendah. 

"Oh, ya?" Na Siao Tiap menatapnya. 

Bee Kun Bu mengangguk 

"Kalau begitu, bagaimana perasaanmu?" tanya Na Siao 
Tiap. 

"Siao Tiap...." ujar Bee Kun Bu setelah berpikir lama sekali 
"Aku sungguh merasa tidak enak terhadapmu Entah sudah 
berapa kali engkau menyelamatkan diriku, bahkan engkau pun 
telah mengajarku Iweekang tingkat tinggi, namun aku dan adik 
Loan...." 

"Aku sudah tahu," sahut Na Siao Tiap dan ber-linanglah air 
matanya. 

"Siao Tiap, jangan berduka...." 
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"Aku sama sekali tidak berduka." Na Siao Tiap 
menggelengkan kepala, "Hanya saja aku berduka untuk adik 
Ceng Loan, Dia seorang gadis yang baik dan berhati polos, 
tapi aku justru akan membuatnya menderita." 

"Siao Tiap!" Bee Kun Bu terbelalak "Apa maksud-mu?" 

Na Siao Tiap tidak menyahut, cuma menatapnya dengan 
penuh diliputi berbagai perasaan 

"Kun Bu! Ketika ibuku masih hidup, pernah 
memberitahukan padaku, bahwa tiada seorang lelaki pun yang 
baik di kolong langit ini." 

"Oh?" 

"Oleh karena itu, ibuku memberitahukan lagi, bahwa aku 
tidak boleh mencintai lelaki mana pun." 

"Siao Tiap....M 

"Dengarkanlah!" potong Na Siao Tiap, "Tapi aku justru 
tidak mendengar perkataan almarhumah, Aaakh... ibu! Aku 
malah jatuh cinta pada Bee Kun Bu! Ibu, aku pasti menuruti 
pesanmu, mencintai lelaki itu harus pula membunuhnya!" 

"Siao Tiap,.,." Bee Kun Bu terkejut "Bibi Cui mengatakan 
begitu dalam keadaan marah, engkau anggap sungguh- 
sungguh?" 

"Apa yang dikatakan almarhumah, sudah pasti ber-alasan," 
ujar Na Siao Tiap, "Kun Bu, engkau tidak akan menyalahkan 
aku kan?" 

"Siao Tiap!" Bee Kun Bu tersenyum getir. "Kalau engkau 
memang sudak mengambil keputusan, silakan turun tangan!" 

Na Siao Tiap berpaling memandang ke arah Lie Ceng 
Loan yang berdiri agak jauh itu. Kebetulah gadis itu pun 
memandang mereka berdua. 

"Sesungguhnya aku tidak merasa berduka, hanya merasa 
bersalah pada adik Ceng Loan saja!" 
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"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gelak, "Kalau engkau merasa 
tidak baik melanggar pesan almarhumah, cepatlah turun 
tangan membunuhku." 

"Kun Bu!" Na Siao Tiap menatapnya dengan air mata 
berderai, "Engkau sungguh baik!" 

Seusat berkata begitu, ia mengangkat piepanya sambil 
memejamkan mata, Setelah itu, jari tangannya mulai bergerak 
memainkan tali senar alat musik itu, dan sekaligus 
mengerahkan Iweekangnya. 

Ternyata Na Siao Tiap mulai memainkan irama Mi Hun Li 
Cin untuk membunuh Bee Kun Bu. Na Hai Peng bisa terluka 
parah oleh irama tersebut, apalagi Bee Kun Bu. 

Tak seberapa lama kemudian, badan Bee Kun Bu sudah 
mulai bergoyang-goyang, tak kuat menahan sakit 

sedangkan Lie Ceng Loan yang berdiri agak jauh itu, 
tampak terheran-heran ketika melihat itu, Gadis tersebut sama 
sekali tidak tahu apa yang telah terjadi, cuma melihat badan 
Bee Kun Bu terus bergoyang. 

Tak seberapa lama kemudian, Bee Kun Bu roboh, tapi 
masih berusaha duduk. 

"Kakak Bu! Kakak Bu,.,." teriak Lie Ceng Loan sambil 
berlari mendekati batu besar itu. 

Dalam waktu sekejap, gadis itu sudah sampai di batu 
besar tersebuL ia mendongakkan kepala, melihat dari mulut 
Bee Kun Bu mengalir darah segar seketika air mata gadis itu 
meleleh. 

"Kakak Siao Tiap!" serunya sambil menangis, "Cepat 
hentikan, kakak Bu sudah terlukai" 

Suara seruan Lie Ceng Loan seakan tidak masuk ke 
telinga Na Siao Tiap, ia masih terus memainkan irama itu, 
Namun air matanya sudah meleleh, walau sepasang matanya 
masih terpejamkan 
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"Kakak Siao Tiap!" Lie Ceng Loan berseru lagi dengan air 
mata berderai-derai. "Kalau tidak kau hentikan, Kakak Bu pasti 
mati!" 

Akan tetapi, Na Siao Tiap diam saja. 

"Kakak Siao Tiap...." Suara Lie Ceng Loan sudah berubah 
serak. 

"Adik Loan!" Perlahan-lahan Na Siao Tiap membuka 
matanya, "Aku sungguh bersalah terhadapmu." 

seketika Lie Ceng Loan teringat akan apa yang diucapkan 
Na Siao Tiap di istana Pit Sia Kiong. Pada waktu itu mereka 
mengira Bee Kun Bu telah mati. Na Siao Tiap mengatakan 
untung Bee Kun Bu sudah mati, kalau tidak, ia pun tidak tahu 
harus bagaimana melaksanakan amanat almarhumah ibunya. 

Saat ini, Na Siao Tiap sungguh melaksana kan nya. itu 
membuat Lie Ceng Loan cemas seka!i. 

Gadis itu segera melesat ke atas batu besar itu, lalu 
berlutut di hadapan Na Siao Tiap dengan air mata berlinang- 
linang. 

"Kakak Siao Tiap, aku bermohon padamu, aku bermohon 
padamu, Kalau Kakak Bu mati, aku... aku pun tidak bisa hidup 
lagi." 

"Kalau dia sudah mati, aku pun tidak mau hidup," sahut Na 
Siao Tiap terisak-isak. 

"Kalau begitu, kenapa engkau tidak mau berhenti?" Lie 
Ceng Loan menatapnya dengan wajah pucat pias, "Kakak 
Siao Tiap, aku bermohon padamu, cepatlah hentikan itu!" 

sebetulnya Na Siao Tiap juga tidak tega menyaksikan Lie 
Ceng Loan yang berlutut di hadapannya. Akan tetapi, apa 
yang ibunya pesankan itu terus-menerus mengiang di dalam 
telinganya. Karena itu, ia pun mengeraskan hati untuk terus 
memainkan irama itu. 

"Kakak Bu...." Lie Ceng Loan merangkak ke hadapannya. 
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Saat ini, Bee Kun Bu sudah terluka. 

sesungguhnya Bee Kun Bu mendengar suara Lie Ceng 
Loan, tapi saat ini ia sama sekali tidak mampu bersuara. 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan merangkulnya "Kita mati 
bersama! Aku sudah berjanji tidak akan berpisah denganmu, 
Tungguhlah, aku pasti menyusul! 

Lie Ceng Loan menangis sambil menghunus pedang-nya. 
Kemudian ia memejamkan matanya, dan mendadak 
mengayunkan pedangnya ke arah lehernya sendiri 

Pada waktu bersamaan, terdengarlah suara bentakan 
nyaring di tempat tak jauh dari situ. 

"Adik Loan, jangan!" 

Serr! Tampak sebutir mutiara meluncur laksana kilat ke 
arah pedang itu. 

Trang! Pedang itu terpukul miring. 

Ternyata ketika Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun bereanda 
ria di dalam gua Thian Kie, tidak tampak Bee Kun Bu, Lie 
Ceng Loan dan Na Siao Tiap masuk, itu membuat Pek Yun 
Hui tereengang. 

"Eeeh?" Na Hai Peng mendengar suara piepa, "Apa-kah 
ada musuh tangguh datang?" 

Sernula Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun juga mengira 
begitu, Akan tetapi kemudian mereka juga mendengar suara 
Lie Ceng Loan yang begitu memilukan 

Begitu mendengar suara itu, Pek Yun Hui sudah tahu 
bahwa ada sesuatu yang tak beres, maka secepat kilat ia 
melesat pergi 


Sungguh kebetulan, ketika sampai di tempat itu, Pek Yun 
Hui melihat Lie Ceng Loan menghunus pedangnya Maka ia 
langsung memukul pedang itu dengan senjata rahasia. 
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Lie Ceng Loan yang sudah mengayunkan pedangnya, 
mendadak merasa tangannya ngilu dan pedangnya pun 
terlepas dari tangannya. 

Pada saat bersamaan, Pek Yun Hui melesat ke atas batu 
besar itu, Na Hai Peng dan Sie Bun Yun juga sudah sampai di 
situ. Begitu menyaksikan kejadian itu, Na Hai Peng sudah 
tahu apa yang terjadi 

"Siao Tiap, apa yang engkau lakukan?" bentaknya. 

"Ayah...." 

"Uaaaakh...." Bee Kun Bu menyemburkan darah segar dari 
mulutnya. 

sementara Lie Ceng Loan tampak seperti telah kehilangan 
sukma. Setelah Bee Kun Bu menyemburkan darah segar dari 
mulutnya, barulah gadis itu memeluknya erat-erat 

"Kakak Bu...." panggilnya, ia pun merasa matanya gelap, 
kemudian pingsan. 

"Siao Tiap!" ujar Pek Yun Hui. "Engkau boleh mendengar 
kata-kata Bibi Cui, tetapi tidak boleh membuat adik Loan 
menderita!" 

"Aku harus bagaimana? Harus bagaimana?" gumam Na 
Siao Tiap dengan air mata berderai 

"Siao Tiap! Cepat hentikan!" bentak Na Hai Peng 
mengguntur. 

Na Siao Tiap menarik nafas panjang, lalu menghentikan 
irama piepanya. Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Na Hai Peng 
langsung menarik nafas lega. 

Pek Yun Hui mendekati Lie Ceng Loan, sekaligus 
menggendongnya, sedangkan Sie Bun Yun cepat-cepat 
menotok jalan darah Bee Kun Bu, agar darah tidak terus- 
menerus ke luar dari mulutnya. 
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sementara Na Hai Peng dan Na Siao Tiap berdiri 
berhadapan, seketika juga Na Hai Peng teringat pada Cui 
Tiap, tak terasa air matanya pun meleleh. 

"Siao Tiap...!" panggilnya. 

Na Siao Tiap tidak menyahut, malah membalikkan 
badannya lalu melesat pergi 

"Siao Tiap! Siao Tiap...." Na Hai Peng berseru 
memanggilnya, Ketika ia ingin mengejarnya, justru Pek Yun 
Hui segera mencegah. 

"Guru! jangan mengejarnya!" 

Na Hai Peng menarik nafas, Di saat itu pula Na Siao Tiap 
telah hilang dari pandangan mereka. 

Pek Yun Hui cepat-cepat mengurut nadi Lie Ceng Loan. 
Tak lama gadis itu pun siuman. 

"Kakak Pek!" Lie Ceng Loan mulai menangis, "Apa-kah 
Kakak Bu telah mati?" 

"Adik Loan, Kun Bu cuma terluka," sahut Pek Yun Hui. 
"Jangan menduga yang bukan-bukan!" 

Lie Ceng Loan menengok ke sana ke mari, barulah ia tahu 
kalau Na Hai Peng dan Sie Bun Yun sudah berada di situ. 

Setelah itu, Lie Ceng Loan memandang pada Bee Kun Bu. 
Wajah Bee Kun Bu pucat pias, sepasang mata masih 
dipejamkan dan nafasnya masih lemah sekali Ketika melihat 
Na Siao Tiap tidak berada di tempat, ia segera bertanya. 

"Kakak Pek, di mana Kakak Siao Tiap? Kenapa... kenapa 
dia berbuat begitu?" 

"Kalau pun kujelaskan engkau tidak akan mengerti," jawab 
Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek, aku... aku takut...." 

"Takut apa?" 
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"Kali ini Kakak Siao Tiap pergi, Bagaimana lain kali kalau 
kalian tidak ada?" 

pertanyaan tersebut membungkam Pek Yun Hui, termasuk 
Na Hai Peng dan Si Bun Yun. Mereka benar-benar tidak tahu 
harus bagaimana menjawabnya. 

Mereka tertegun lama sekali, akhirnya Sie Bun Yun 
menggendong Bee Kun Bu seraya berkata. 

"Mari kita kembali ke gua Thian Kie dulu!" 

Na Hai Peng mengangguk Pek Yun Hui memapah Lie 
Ceng Loan, dan mereka berlima kembali ke gua tersebut 

Sesampai di gua itu, Bee Kun Bu masih belum sadar Na 
Hai Peng menyuruh Sie Bun Yun menaruhnya di tempat tidur 
batu, ia lalu mengerahkan hawa murninya ke tubuh Bee Kun 
Bu. Lie Ceng Loan berdiri diam di sisi tempat tidur batu itu. 

Kira-kira setengah jam kemudian, barulah Bee Kun Bu 
membuka matanya perlahan-lahan. 

"Kakak Bu!" panggil Lie Ceng Loan cepat 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu tersenyum getir, "Apakah kita 
sudah berada di alam baka?" 

"Anak Bu!" ujar Na Hai Peng. "Engkau terluka parah dan 
belum pulih, maka jangan banyak bicara! Beristira-hatlah!" 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk 

"Kakak Bu!" tanya Lie Ceng Loan, "Kenapa Kakak Siao 
Tiap ingin membunuhmu dengan irama itu?" 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu menarik nafas panjang, "Itu 
karena dia mencintaiku," 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan tampak terperangah, "Aku 
begitu mencintaimu, tapi sama sekali tidak berniat 
membunuhmu Kenapa kakak Siao Tiap justru ingin 
membunuhmu? Padahal ia juga sangat mencintaimu." 
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"Adik Loan!" Bee Kun Bu menggeteng-gelengkan kepala, 
"Engkau salah, sesungguhnya Siao Tiap sama sekali tidak 
berniat membunuhku, ia cuma melaksanakan amanat 
almarhumah saja." 

"Aku... aku sungguh tidak mengerti," ujar Lie Ceng Loan. 

"Adik Loan!" Pek Yun Hui menepuk bahunya, "Kun Bu 
harus beristirahat mari kita ke luar dulu!" 

"Kakak Pek, aku tidak mau meninggalkan kakak Bu. 
Pokoknya aku tidak akan bicara dengannya, agar dia bisa 
beristirahat sahut Lie Ceng Loan. 

Pek Yun Hui menarik nafas dalam-dalam, lalu berjalan ke 
luar diikuti Sie Bun Yun dan Na Hai Peng. 

Lie Ceng Loan duduk di sisi tempat tidur batu, ia 
menggenggam tangan Bee Kun Bu, tak lama kemudian, Bee 
Kun Bu tertidur pulas. 

Setelah Bee Kun Bu pulas, Lie Ceng Loan me- 
nengkurapkan kepalanya di pinggir tempat tidur batu itu. Tak 
lama gadis itu pun tertidur pulas. 

Keesokan harinya, Bee Kun Bu sudah tampak 
bersemangat kelihatannya sudah agak pulih. 

Malam itu Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Na Hai Peng 
justru pergi mencari Na Siao Tiap, Akan tetapi, tidak 
menemukan jejaknya sama sekali. 

Setelah Lie Ceng Loan mendusin, Pek Yun Hui segera 
memanggilnya dengan wajah serius. 


"Adik Loan, engkau dan Bee Kun Bu cepat-cepat 
meninggalkan tempat ini," ujarnya berbisik 

"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan heran. 

"Entah kapan Na Siao Tiap akan kembali ke mari, Hatinya 
sangat keras dan kalau tidak bisa menasihatinya, tentunya 
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akan menimbulkan urusan lagi," jawab Pek Yun Hui 
menjelaskan 

"Tapi....N Lie Ceng Loan mengerutkan kening, "Luka 
Kakak Bu masih belum sembuh." 

"Itu tidak apa-apa," ujar Pek Yun Hui. "Kalau engkau 
merawatnya dengan teliti, dalam tiga hari dia pasti akan 
sembuh," 

Lie Ceng Loan manggut-manggut Bee Kun Bu sudah 
bangun lalu menghampiri mereka seraya berkata. 

"Apa yang dikatakan kakak Pek memang benar Padahal 
aku memang ingin cepat-cepat pergi mencari guru." 

"Kalau begitu, kalian berdua harus segera berangkat," 
tegas Pek Yun Hui. 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk 

Siang harinya, Na Hai Peng mengobati Bee Kun Bu lagi 
dengan Iweekangnya, Setelah petang hari, Bee Kun Bu dan 
Lie Ceng Loan meninggalkan Kwat Cong San tanpa arah, 
Mereka berdua tidak tahu harus ke mana mencari Kun Lun 
Sam Cu yang tiada jejak itu. 

Bagian ke delapan belas Kena Racun Aneh 

Luka yang diderita Bee Kun Bu memang sudah sembuh 
enam bagian, itu sungguh menggembirakan Lie Ceng Loan, 
Ketika mereka sampai di jalan besar gadis itu berkata dengan 
sungguh-sungguh. 

"Kakak Bu, sebetulnya Kakak Siao Tiap tidak jahat Dia 
mencintaimu, tentunya tidak akan lagi membuatmu mati." 

"Adik Loan!" tandas Bee Kun Bu. "Lebih baik jangan 
membicarakan ini." 

"Kenapa?" 

"Kalau dibicarakan pasti tiada akhirnya, maka untuk apa 
dibicarakan lagi?" 
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"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menarik nafas panjang, "Aku 
harap dalam perjalanan ini akan bertemu Kakak Siao Tiap." 

"Apa?" Bee Kun Bu tertegun "Engkau bilang apa? 
Berharap bertemu Siao Tiap lagi?" 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu tertawa getir "Kenapa engkau 
berharap bertemu dia tagi?" 

"Kakak Bu, aku pikir Kakak Siao Tiap saat ini, pasti 
seorang diri dan sangat merana sekali," sahut Lie Ceng Loan 
"Dia pasti kesepian dan berduka, Kalau kita bersama dia, 
tentunya dia akan gembira sekali." 

"Adik Loan...." Bee Kun Bu berhenti, kemudian membelai 
rambutnya. "Engkau memang seorang gadis yang amat baik 
sekali." 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan segera mendekap di dadanya 

"Ayolah!" ujar Bee Kun Bu. "Mari kita melanjutkan 
perjalanan!" 

"Ng!" Lie Ceng Loan mengangguk 

Mereka berdua melanjutkan perjalanan Ketika hari mulai 
gelap, mereka sudah tiba di sebuah kota kecil, lalu mencari 
rumah penginapan 

Walau mereka dalam satu kamar, tapi dengan ranjang 
terpisah Setelah melakukan perjalanan hampir seharian Bee 
Kun Bu merasa capek, Begitu badan menyentuh ranjang, tak 
lama ia sudah pulas. 

Lie Ceng Loan malah tidak bisa tidur, ia bolak-balik di 
ranjang, akhirnya membalik mengarah pada Bee Kun Bu. 
Yang dikhawatirkan gadis itu, yakni Bee Kun Bu akan hilang 
mendadak 

tentunya tidak mungkin, namun telah beberapa kali Lie 
Ceng Loan berpisah dengan Bee Kun Bu, sehingga timbul 
pula rasa khawatirnya, itu karena Lie Ceng Loan sangat 
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mencintainya. Bee Kun Bu boleh dikatakan melebihi segaia- 
galanya. 

Setelah tengah malam, rumah penginapan itu berubah 
sepi sekali tidak terdengar suara apa pun, kecuali sayup- 
sayup suara kentungan. 

Ketika melihat Bee Kun Bu sudah begitu pulas, barulah Lie 
Ceng Loan berlega hati, wajahnya pun tampak berseri 

Di saat gadis itu baru mau tidur, mendadak terdengar 
suara derap kaki kuda di jalan Lie Ceng Loan segera 
membuka matanya, Bee Kun Bu pun terjaga dari tidurnya 
lantaran keberisikan suara derap kaki kuda itu. 

"Kakak Bu, perlukah kita ke luar melihat-lihat?" tanya Lie 
Ceng Loan 

Tidak perlu," Bee Kun Bu menggelengkan kepala, "Itu pasti 
kaum rimba persilatan Kita tidak usah cari urusan!" 

Lie Ceng Loan bangun duduk, sedangkan suara derap 
kuda itu semakin dekat, lalu berhenti di depan rumah 
penginapan itu. 

Tok! Tok! Tok!" Suara pintu diketuk Tak lama terdengar 
suara pelayan rumah penginapan 

"Ya! Ya! Sabar!" 

Blam! Pintu itu telah ditendang hingga terbuka. 

Bee Kun Bu tersentak dan langsung meloncat bangun lalu 
membuka sedikit pintu kamarnya. 

Lie Ceng Loan pun sudah turun dari ranjang, lalu bersama 
Bee Kun Bu mengintip ke luar. Mereka melihat seorang berdiri 
di pintu, sedangkan pelayan rumah penginapan berdiri 
melongo di dalam pintu. 

"Kenapa tidak membukakan pintu?" bentak orang itu. 

"Maaf, agak terlambat!" sahut pelayan rumah penginapan 
"Pintu ini telah tertendang rusak, ini bagai-mana?" 
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"Hm!" dengus orang itu, "Berapa harga pintu ini?" 

Pelayan rumah penginapan diam Orang itu mengeluarkan 
sebuah uang perak, lalu ditaruh di atas meja. 

Krak! Uang perak itu masuk ke dalam meja. 

Pelayan rumah penginapan terbelalak Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan juga terkejut 

"Sungguh dalam Iweekang orang itu!" bisik Lie Ceng Loan. 

"Jangan bersuara!" tegur Bee Kun Bu. 

Lie Ceng Loan mengangguk Mereka berdua 
memperhatikan orang itu, berusia lima puluhan, berdandan 
seperti pelajar, agak kurus dan berhidung betet dengan 
sepasang mata bersinar tajam. Namun Lie Ceng Loan dan 
Bee Kun Bu tidak tahu siapa orang itu. 

"Si... silakan masuk!" ucap pelayan sambil melirik uang 
perak itu. 

Menyaksikan pelayan rumah penginapan yang mata duitan 
itu, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tersenyum geli. 


Pelayan rumah penginapan membawa orang itu masuk 
dengan badan agak membungkuk Orang itu mengikutinya dari 
belakang, justru menuju tempat Bee Kun Bu. Bee Kun Bu 
terkejut, dan cepat-cepat menutup pintu kamarnya. 

Setelah melewati kamar Bee Kun Bu, mereka 
menghentikan langkahnya, Kemudian terdengar suara pintu 
kamar terbuka. 

"Oh!" Suara orang itu, "Siapa yang tinggal di kamar 
sebelah kanan?" 

"Pedagang dari luar kota," sahut pelayan. 

"Kamar sebelah kiri?" tanya orang itu lagi. 
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"Sepasang suami isteri yang masih muda." Pelayan 
memberitahukan. 

Mendengar itu, wajah Lie Ceng Loan langsung memerah 
sedangkan Bee Kun Bu tersenyum-senyum sambil meliriknya. 
Gadis itu segera mendekap di dada Bee Kun Bu, Di saat 
bersamaan, orang itu bertanya lagi. 

"Masih berapa jauh dari sini ke gunung Kwat Cong San?" 

Apa yang ditanyakan orang itu kepada pelayan, membuat 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan saling me-mandang. 

"Kira-kira masih tujuh puluh mil," sahut pelayan. 

"Ng! Engkau boleh pergi sekarang, dan jangan ke mari 
menggangguku!" ujar orang itu. 

"Ya." Pelayan itu berjalan pergi. 

Bee Kun Bu memadamkan lampu minyak Lie Ceng Loan 
tereengang. 

"Eh? Kakak Bu.„." 

"Ssst!" Bee Kun Bu memberi isyarat agar gadis itu tidak 
bersuara, "Adik Loan, orang itu ingin pergi ke Kwat Cong San, 
entah ada urusan apa? Kita harus berhati-hati," 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk " 

Berselang beberapa saat kemudian, di dalam kamar orang 
itu terdengar suara yang amat lirih. 

Plak! Plak! Setelah itu menyusul lagi suara lain, Serr! Serrr! 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan segera pasang kuping 
mendengarkan dengan penuh perhatian Akan tetapi, mereka 
berdua sama sekali tidak tahu suara apa itu. 

sedangkan suara-suara itu masih terus berbunyi, tentunya 
sangat mengherankan Bee Kun Bu. Kemudian ia membuka 
jendela. 
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"Kakak Bu! Apakah kita ke sana menyelidikinya ?" tanya 
Lie Ceng Loan dengan suara rendah. 

"Ya!" Bee Kun Bu mengangguk "Tapi aku seorang diri 
yang menyelidikinya, engkau menungguku di sini." 

"Kakak Bu, lukamu itu masih belum pulih benar," ujar Lie 
Ceng Loan, "Kakak Pek bilang, aku harus merawatmu, tidak 
boleh membiarkanmu menempuh bahaya seorang diri." 

"Baik." Bee Kun Bu tersenyum, "Mari kita ke sana melihat- 
lihat sebentar!" 

Bee Kun Bu meloncat ke luar dari jendela, Kemudian ia 
tertegun. 

Ternyata daun jendela kamar orang itu terbuka, dan 
tampak cahaya yang berwarna-warm" di dalam kamar itu. 

Lie Ceng Loan sudah meloncat ke luar Ketika 
menyaksikan cahaya itu, ia pun terkejut dan tertegun. 

Pada waktu bersamaan, orang yang berdandan seperti 
pelajar tertawa dingin dua kali, menyusul suara gumamannya, 
namun tidak dapat didengar dengan jelas. 

Bee Kun Bu menggandeng tangan Lie Ceng Loan, Mereka 
berdua berendap-endap menuju jendela kamar itu. 

Setelah agak dekat dengan jendela itu, barulah mereka 
dapat mendengar dengan jelas apa yang digumamkan orang 
itu. Ternyata ia menyebut nama beberapa orang, termasuk 
dua wanita Kwat Cong San dan Kun Lun Sam Cu. 

Hati Bee Kun Bu tersentak ia maju selangkah sekaligus 
memandang ke dalam melalui jendela itu. 

Tampak orang itu duduk di kursi Di atas meja terdapat 
beberapa buah kantong sutera. 

Lie Ceng Loan juga memandang ke dalam Kebe-tu!an 
orang itu sedang mengikat ujung kantong sutera tersebut 
Tampak ada sesuatu yang bergerak-gerak di dalam kantong 
itu, tetapi, entah binatang apa. 
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Setelah mengikat ujung kantong sutera orang itu lalu 
tersenyum licik, Siapa pun yang menyaksikan senyumannya 
itu, pasti tahu kalau orang itu ada suatu rencana busuk dalam 
hatinya. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan menahan nafas sambil 
memandang ke dalam, Orang itu bangkit berdiri, lalu 
mendadak membalikkan badannya menghadap ke arah Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan, Bee Kun Bu terkejut dan bertanya 
dalam hati, apakah orang itu telah mengetahui keberadaan 
mereka di situ? 

Ketika ia baru mau menarik Lie Ceng Loan pergi, orang itu 
sudah tertawa panjang seraya membentak 

"Sobat dari mana? Kenapa mengintip di jendela?" 

Bee Kun Bu bertambah terkejut, sebab dirinya dan Lie 
Ceng Loan sama sekali tidak mengeluarkan suara, Tetapi 
orang itu justru mengetahui keberadaan mereka di situ, 
Sungguh sangat tajam pendengaran orang itu! Kata Bee Kun 
Bu dalam hati. 

Bee Kun Bu segera menarik Lie Cdng Loan pergi, Namun 
mereka berdua baru menggeserkan badan, terdengarlah 
suara desiran. 

Serrr! Serrr! 

Kalau Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan terlambat 
menggeserkan badan, saat ini mereka sudah kena senjata 
rahasia itu. 

Lie Ceng Loan meleletkan lidahnya, sedangkan Bee Kun 
Bu langsung menarik gadis itu melesat ke dalam kamar, 
sekaligus menutup daun jendela. 

"Siapa di luar?" Terdengar suara bentakan, Orang itu pun 
melesat ke luar melalui jendela kamarnya. 

Terdengar suara langkah yang amat cepat berputar-putar 
di luar 
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"Adik Loan, di dalam kantong sutera itu pasti tersimpan 
sesuatu yang sangat penting, bahkan kelihatan berkaitan pula 
dengan diri kita, Aku akan memancingnya pergi, engkau harus 
berupaya mencuri kantong sutera itu!" 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menatapnya, "Kita... kitt akan 
berpisah lagi?" 

"Itu cuma sebentar" Bee Kun Bu tersenyum. 

Lie Ceng Loan mengangguk terpaksa. 

"Setelah engkau berhasil mencuri kantong sutera itu, harus 
segera kembali ke kamar ini menungguku!" pesan Bee Kun 
Bu. 


"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menggenggam tangan-nya. 
"Aku... aku takut" 


"Aku cuma pergi sebentar, lagi pula menggunakan ilmu 
Ngo Heng Mie Cong Pu, tidak akan bertarung dengan orang 
itu," ujar Bee Kun Bu. "Aku pasti segera kembali, engkau tidak 
perlu takut." 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk 

Bee Kun Bu membuka pintu kamar, lalu melesat pergi, Tak 
lama kemudian, terdengarlah suara tawanya. 

Lie Ceng Loan segera mengintip dari jendela, Tam-pak 
sosok bayangan berkelebat mengejar Bee Kun Bu. Dalam 
waktu sekejap, mereka sudah hilang di tempat gelap. 

Barulah Lie Ceng Loan melesat ke luar menuju jendela 
kamar orang itu. Kantong sutera tersebut masih ada di atas 
meja, ia menjulurkan tangannya untuk mengambil kantong 
sutera itu, tapi yang di dalam kantong sutera itu mengeluarkan 
suara "Plak! Plak! Serrr! Serrr!" 

Lie Ceng Loan tertegun sambil memandang kantong 
sutera itu, Apakah di dalam kantong sutera itu berisi makhluk 
hidup? pikirnya dan merasa heran. 
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Lantaran merasa heran, ia pun ingin membuka ikatan 
kantong sutera tersebut, tapi teringat waktunya tidak begitu 
banyak, maka ia langsung menyambar kantong sutera itu, lalu 
melesat ke kamarnya melalui jendela. 

la terus menunggu, namun Bee Kun Bu masih belum 
kembali, sedangkan yang ada di dalam kantong sutera itu 
terus mengeluarkan suara. 

Lie Ceng Loan sungguh merasa heran, Akhirnya ia 
menyalakan lampu minyak, kemudian memandang kantong 
sutera itu, Lama sekali barulah ia menjulurkan tangannya 
membuka sedikit ikatan kantong sutera tersebut. 

Seketika dari dalam kantong sutera itu terpancar cahaya 
yang warna-warni. 

Terkejutlah Lie Ceng Loan, Cepat-cepat ia 
mengencangkan ikatan kantong sutera itu, dan cahaya warna- 
warni pun sirna. 

Lie Ceng Loan duduk sambil memandang kantong sutera, 
ia sama sekali tidak tahu apa isi kantong sutera tersebut, Kini 
ia tidak berani membuka ikatan kantong sutera itu, ia terus 
menunggu Bee Kun Bu kembali. 

Akan tetapi, sudah sekian lama ia menunggu, Bee Kun Bu 
tetap belum kembali, Lie Ceng Loan bangkit berdiri dan 
menghunus pedangnya, Kemudian dengan ujung pedangnya 
ia membuka ikatan kantong sutera itu. 

Begitu kantong sutera itu terbuka, tampak cahaya 
menyorot ke luar Namun belum juga ia melihat jelas apa yang 
di dalam kantong sutera tersebut, mendadak terdengar suara 
"Ser! Ser!" dari dalam kantong sutera itu, Bahkan meluncur ke 
luar sesuatu dan menerjang ke arah Lie Ceng Loan. 

Betapa terkejutnya gadis itu, ia langsung mengeluarkan 
jurus Hun Hoa Soh Liu (Dahan Bergoyang Bunga Bertaburan) 
untuk menangkis. 
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Akan tetapi, sungguh cepat luncuran itu, sehingga hanya 
tampak cahaya hijau, Tahu-tahu Lie Ceng Loan telah 
mencium bau yang sangat aneh. 

Gadis itu ingin berteriak, tapi merasa tenggorokannya 
tersumbat, sama sekali tidak bisa mengeluarkan suara. 

Trangl pedangnya sudah terlepas dari tangannya, dan ia 
mulai pingsan. 

Ketika Bee Kun Bu mengeluarkan suara tawa, orag itu 
langsung melesat keluar dari kamar dan mengejarnya, Setelah 
melihat orang itu melesat keluar, Bee Kun Bu mengerahkan 
ginkangnya melesat pergi, Orang itu terus mengejarya dan 
juga mengerahkan ginkang, Tak lama mereka sudah berada 
sejauh beberapa mil. 

Bee Kun Bu masih belum pulih benar dari luka yang 
dideritanya, maka gerakannya agak lamban, sedangkan orang 
itu melesat secepat kilat, dan tak seberapa lama, sudah 
menyusul Bee Kun Bu. 

"Siapa engkau, bocah?" bentak orang itu. 

Bee Kun Bu tidak menyahut Orang itu mengangkat 
sebelah tangannya, kemudian terdengar suara "Bum!" 
Ternyata orang itu telah menyerang Bee Kun Bu dengan 
sebuah pukulan, dan badannya pun melesat ke depan. 

Sungguh dahsyat sekali pukulan itu. Bee Kun Bu tidak mau 
menyambut, hanya berkelit menggunakan ilmu Ngo Heng Mie 
Cong Pu (Ilmu Langkah Ajaib). 

seketika juga Bee Kun Bu lenyap dari hadapan orang itu. 
Orang itu tertegun, dan secepat kilat membalikkan badannya. 

Ketika orang itu membalikkan badannya, Bee Kun Bu 
segera mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu lagi 
melesat pergi. 

Orang itu langsung melancarkan beberapa buah pukulan 
ke arah empat penjuru agar Bee Kun Bu tidak bisa melesat 
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pergi, Akan tetapi, ilmu Ngo Heg Mie Cong Pu adalah ilmu dari 
Kui Goan Pit Cek, yang sangat lihay dan aneh. 

Maka walau orang itu telah melancarkan beberapa buah 
pukulan ke arah empat penjuru, tapi Bee Kun Bu tetap bisa 
lolos dari pukulan-pukulan itu. 

Tak terasa orang itu menyerang Bee Kun Bu hampir empat 
puluh jurus, namun menyentuh baju Bee Kun Bu pun tidak 
bisa, sedangkan Bee Kun Bu sudah melesat pergi. 

"Hei! Sobat!" bentak orang itu, "Siapa kau sebenarnya? 
kenapa main kucing-kucingan?" 

"Siapa pula dirimu?" Bee Kun Bu tertawa dingin. 

"Ha ha!" Orang itu tertawa gelak. "Aku siapa, tiada urusan 
denganmu!" 

"Sama-sama!" sahut Bee Kun Bu yang bersembunyi di 
balik sebuah batu besar 

Orang itu melangkah maju, Ternyata ia sudah tahu Bee 
Kun Bu bersembunyi di situ. 

"Kita tidak saling mengenal, kenapa engkau mengintip ke 
dalam kamarku?" tanya orang itu. 

Ketika Bee Kun Bu baru mau menyahut, mendadak orang 
itu telah melancarkan serangan ke arah batu besar itu. 
Sungguh hebat dan dahsyat orang itu! 

Bee Kun Bu sudah siap untuk cepat-cepat melesat pergi, 
Namun pada waktu bersamaan, terdengarlah suara yang 
memekakkan telinga. 

Bumi Batu besar itu hancur berserakan ke mana-mana. 

Begitu menyaksikan pukulan itu, Bee Kun Bu terkejut 
bukan main, Di saat itu pula ia teringat pada Lie Ceng Loan, 
pasti sudah berhasil mencuri kantong sutera itu. 

Oleh karena itu, ia segera melesat pergi, kemudian 
bersembunyi di balik sebuah pohon. Orang itu tampak ingin 
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mengejarnya, tapi keningnya berkerut seakan teringat sesuatu 
yang sangat penting. 

ia bersiul aneh, lalu melesat pergi, Setelah orang itu 
melesat pergi, barulah Bee Kun Bu mengikutinya, Ketika 
sampai di depan rumah penginapan itu, Bee Kun Bu berhenti 
dan cepat-cepat bersembunyi 

Teryata orang itu melesat ke luar lagi sambil bersiul aneh. 
Bee Kun Bu tertawa dalam hati sambil melesat kedalam 
rumah penginapan itu. 


Bee Kun Bu menuju jendela di kamarnya, ia melihat lampu 
minyak menyala, Sungguh berani Lie Ceng Loan menyalakan 
lampu minyak itu! Bee Kun Bu menggeleng-gelengkan kepala, 
lalu membuka daun jendela sambil memandang ke dalam. 

Begitu memandang ke dalam kamar, seketika juga ia 
mematung di tempat Ternyata ia melihat Lie Ceng Loan duduk 
di kursi dengan kepala tertunduk, dan wajahnya tampak 
kehijau-hijauan. 

Kantong sutera itu berada di atas meja, ikatannya terbuka 
tak terlihat apa pun di dalamnya. 

"Adik Loan!" Serunya sambil melesat kedalam kamar 
melalui jendela. 

Bee Kun Bu mengangkat kepala Lie Ceng Loan. Nafas 
gadis itu sangat lemah, dan sekujur badannya sedingin es. 

seketika Bee Kun Bu tidak tahu harus berbuat apa, sebab 
ia sama sekali tidak tahu apa yang telah terjadi 

"Adik Loan! Adik Loan...." panggilnya dengan air mata 
berderai-derai 

Mata Lie Ceng Loan tetap terpejam, dan wajahnyapun 
masih kehijau-hijauan. Walau Bee Kun Bu terus 
memanggilnya, namun gadis itu sama sekali tidak menyahut 
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Bee Kun Bu menggendong Lie Ceng Loan ke tempat tidur 
Setelah membaringkannya, ia terus berpikir apa yang telah 
terjadi Kebetulah matanya bentrok dengan kantong sutera, 
Namun kantong itu telah kosong. 

sedangkan saat ini, wajah Lie Ceng Loan semakin 
menghijau, Menyesallah Bee Kun Bu, kenapa tadi ia 
meninggalkannya. 

Lie Ceng Loan jadi begini, itu gara-gara mencuri kantong 
sutera tersebut Kalau gadis itu terjadi apa-apa, kelihatannya 
Bee Kun Bu pun tidak bisa hidup. 

Tiba-tiba Bee Kun Bu teringat pada orang itu, Mung-kin 
orang itu dapat menolong Lie Ceng Loan. 

Tanpa banyak pikir lagi, Bee Kun Bu langsung berjalan ke 
kamar orang itu, ia mengetuk pintu kamar tersebut beberapa 
kali 

"Siapa?" Suara bentakan dari dalam. 

"Aku!" sahut Bee Kun Bu. 

Orang itu mengenali suara Bee Kun Bu. sepasang telapak 
tangannya langsung mendorong ke arah pintu, seketika juga 
pintu itu terbuka. 

Bee Kun Bu tertegun, karena melihat orang itu duduk di 
kursi dan tertawa dingin. 

"Bocah busuk! Sungguh berani engkau memancingku 
meninggalkan kamar ini, lalu menyuruh orang lain mencuri 
kantong suteraku! sekarang engkau masih berani kemari 
menemuiku?" 

Bee Kun Bu maju beberapa langkah, Matanya menatap 
orang itu seraya bertanya. 

"Sebetulnya apa yang berada di dalam kantong sutera 
itu?" 


Kenapa engkau bertanya?" Orang itu bangkit berdiri 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Sumoyku mengambil kantong suteramu itu, Setelah aku 
kembali, dia sudah pingsan dengan wajah menghijau," sahut 
Bee Kun Bu memberitahukan 

"Kalau begitu ...." Orang itu tampak terkejut "Di mana 
kantong sutera itu?" 

"Ikatan kantong sutera itu telah terbuka, tidak terdapat apa 
pun di dalam," jawab Bee Kun Bu. 

"Haah?" Orang itu jatuh duduk di kursi. 

"Sebetulnya apa yang telah terjadi?" tanya Bee Kun Bu 
cemas. 

"He he!" Orang itu tertawa terkekeh "Bocah busuk! itu 
adalah akibat perbuatanmu sendiri!" 

"Biar bagaimanapun engkau harus menolong Su-moyku 
dulu!" ujar Bee Kun Bu. 

"Menolong Sumoymu?" Orang itu tertawa terkekeh lagi. 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk 

Orang itu tidak menyahut, melainkan cuma tertawa. 

"Gerak-gerikmu mencurigakan, lagi pula menyebut nama 
kami pula!" Bee Kun Bu menatapnya, "Tentunya engkau 
bersedia menolong Sumoyku kan?" 

"Aku menyebut nama kalian? Siapa sebenarya kalian 
berdua?" tanya orang itu sambil menatap Bee Kun Bu tajam. 

"Aku adalah Bee Kun Bu, murid partai Kun Lun." 

"Oh? Ternyata engkau adalah Bee Kun Bu yang sangat 
tersohor belum lama ini? Kalau begitu, gadis itu pasti Lie Ceng 
Loan,bukan?" 

"Benar, Harap engkau,.,." 

"Aku dengar.,.," Orang itu tersenyum. "Engkau saling 
mencintai dengan Sumoymu itu. Benar ya?" 

"Benar," Bee Kun Bu mengangguk 
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"Kalau begitu, engkau harus segera menyiapkan sebuah 
peti mati, seandainya engkau mau mati bersama Sumoymu 
itu, siapkanlah dua buah peti mati," ujar orang itu. 

"Engkau,.,." Bee Kun Bumurai mengucurkan keringat 
dingin "Engkau bilang a'pa?" 

"Aku bilang, dia pasti mati," sahut orang itu, "Maka engkau 
harus menyiapkan sebuah peti mati untuknya, tidak usah 
banyak bicara di sini," 

"Engkau.,, engkau tidak bersedia menolongnya?" tanya 
Bee Kun Bu cemas. 

"Kalaupun aku bersedia menolongnya, itu juga pereuma!" 
Orang itu tertawa dingin 

"Kenapa?" 

Tahukah engkau aku siapa? Dan tahukah engkau apa 
yang berada di dalam kantong sutera itu? Bahkan juga kenapa 
aku menyebut nama kalian berdua ?" 

Bee Kun Bu cuma menggeleng-gelengkan kepala, ia 
memang tidak tahu sama sekaIL 

"Ha ha!" Orang itu tertawa. "Kalau begitu, lebih baik 
engkau tidak tahu." 

Bee Kun Bu tertegun, kemudian bertanya. 

"Sebetulnya Sumoyku kena racun apa? Beritahukan-lah!" 

"Yah!" Orang itu menatapnya dingin "Kini aku pun tidak 
perlu turun tangan menghajarmu lagi, sebab apabila 
Sumoymu mati, engkau pasti berduka sekali, kan? Ha ha ha!" 

Usai berkata begitu, orang itu pun melesat pergi melalui 
jendela, Bee Kun Bu segera mengejarnya, tapi orang itu 
sudah tidak kelihatan Tak lama, terdengar suara ringkikan 
kuda, Bee Kun Bu tahu, bahwa orang itu sudah pergi. 

Berbicara begitu lama, namun Bee Kun Bu masih tidak 
tahu siapa orang itu, akhirnya ia kembali ke kamar-nya. 
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Lie Ceng Loan masih dalam keadaan pingsan. Bee Kun Bu 
menarik nafas panjang, bahkan dadanya terasa sakit sekali. 

"Uaaakh!" Mulut Bee Kun Bu menyemburkan darah segar, 
Terkejutlah Bee Kun Bu dan berusaha agar tidak muntah 
darah lagi, Kalau muntah darah lagi, luka yang dideritanya 
pasti kambuh, sedangkan Lie Ceng Loan masih dalam 
keadaan pingsan. Karena itu, segeralah ia duduk bersila 
menghimpun hawa murninya. 

***** 


Bab ke 19 - Kembali Ke Kwat Cong San 

Setelah menghimpun hawa murni, Bee Kun Bu merasa 
segar kembali, lalu menggendong Lie Ceng Loan pergi. 
Tujuanuya kembali ke Kwat Cong San. ia berharap Na Hai 
Peng, Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun masih berada di gunung 
itu, mungkin mereka bisa menolong Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu melakukan perjalanan siang malam. Namun 
setelah berjalan tiga puluh mil, ia sudah tidak tahan dan 
muntah darah lagi, Setelah muntah darah, ia merasa matanya 
berkunang-kunang. 

Bee Kun Bu berkertak gigi, lalu melanjutkan perjalanan 
lagi, Kira-kira sepuluh mil kemudian, nafasnya sudah mulai 
memburu. 

sedangkan Lie Ceng Loan yang ada di punggungnya 
masih belum sadar, bahkan sekarang wajahnya pun mulai 
dingin pula. 

Betapa terkejutnya Bee Kun Bu. ia tahu apabila terlambat 
tiba di Kwat Cong San, nyawa Lie Ceng Loan sulit tertolong. 
Maka ia harus melanjutkan perjalanan menuju Kwat Cong 
San, walau matanya berkunang-kunang. 

sementara hari mulai terang, Di saat itu ia sudah melihat 
puncak gunung Kwat Cong San, Kira-kira satu jam lagi ia akan 
sampai di gua Thian Kie. 
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Bee Kun Bu menarik nafas dalam-dalam, ia berjalan 
selangkah demi selangkah Keringatnya terus mengucur 
membasahi pakaiannya. 

Kira-kira dua mil lagi tiba di gua Thian Kie, Bee Kun Bu 
sudah tidak dapat bertahan Tubuhnya terkulai seketika 
dengan nafas memburu. 

Di saat bersamaan, muncul seseorang di hadapannya, 
Orang itu tidak lain adalah orang yang menginap di sebelah 
kamar Bee Kun Bu, pemilik kantong sutera itu. 

Bee Kun Bu memejamkan mata, Orang itu tertawa dingin 
sambit menatapnya. 

"Sumoymu masih belum mati?" tanya orang itu. 

"Kalau dia mati, engkau pun tidak bisa hidup!" sahut Bee 
Kun Bu sambil membuka matanya. 

"Ha ha!" Orang itu tertawa, "Engkau ingin membalas 
dendamnya?" 

"Kalau pun aku tidak menuntut balas, masih ada orang lain 
yang akan membalas dendamnya!" ujar Bee Kun Bun. 

"Sebelum engkau ikut mati, aku ingin bertanya padamu!" 
Orang itu tersenyum dingin sambil melangkah maju. 

"Engkau ingin bertanya apa?" 

"Sebetulnya Souw Peng Hai mati di tangan siapa?" 

Ternyata ini ditanyakan orang tersebut 

"Souw Peng Hai berambisi menguasai rimba persilatan 
bahkan juga menimbulkan bencana di rimba persilatan, maka 
siapa pun ingin membunuhnya! Peduli amat engkau dia mati 
di tangan siapa?" sahut Bee Kun Bu dingin 

"Dia mati di gunung Altai Taysan Ketika itu tampak Na Siao 
Tiap berada di sana. Apakah Na Siao Tiap yang 
membunuhnya?" 


Aku tidak tahu. 
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"Oh?" Orang itu langsung menendang Bee Kun Bu. 

Duuuk! Dada Bee Kun Bu tertendang, sehingga 
membuatnya nyaris pingsan seketika. 

Setelah menendang, orang itu pun masih ingin menginjak 
kepala Bee Kun Bu. Namun pada waktu bersamaan 
terdengarlah suara siulan panjang. 

Bee Kun Bu mengenali siulan itu, yang tidak lain adalah 
suara siulan Sie Bun Yun. ia langsung menarik nafas lega, tapi 
matanya terasa gelap dan ia pun pingsan 

Entah berapa lama kemudian barulah telinganya 
menangkap suara pembicaraan orang itu. Ternyata ia telah 
sadar dan perlahan-lahan membuka sepasang mata-nya. ia 
sudah berada di gua Thian Kie, dan Sie Bun Yun berdiri di 
hadapannya. 

Bee Kun Bu mencoba bangun, namun sekujur badannya 
terasa sakit sekali. 

Aduuuh! rintihnya. 

"Saudara Bee, jangan bergerak dulu!" ujar Sie Bun Yun 

"Saudara Sie Bun, di mana Adik Loan?" tanya Bee Kun Bu. 

"Dia...." Wajah Sie Bun Yun tampak serius. 

"Saudara Sie Bun!" Bee Kun Bu memegang tangannya. 
"Dia,., dia...." 

"Dia masih dalam keadaan pingsan." Sie Bun Yun 
memberitahukan 

"Oooh!" Bee Kun Bu menarik nafas lega, "Dia... dia masih 
bernafas?" 

"Masih." Sie Bun Yun tersenyum getir 

"Dia... dia berada di mana? Aku.,, aku ingin pergi 
menengoknya," ujar Bee Kun Bu sambil berusaha bangun. 
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"Saudara Bee!" Sie Bun Yun menatapnya, "Engkau jangan 
bergerak, kini Na Locianpwee dan adik Pek sedang 
menolongnya, jadi pereuma engkau ke sana, lebih baik 
engkau tetap beristirahat di sini saja!" 

"Apakah mereka sudah tahu kalau adik Loan kena racun 
apa?" tanya Bee Kun Bu sambil menarik nafas panjang. 

"Itu sungguh mengherankan Aku, Na Locianpwee dan adik 
Pek sama sekali tidak tahu dia kena racun apa. Saudara Bee, 
sebetulnya kalian berdua telah bertemu siapa dan terjadi 
urusan apa pula?" 

"Aku.-, kami.,.," Karena saking mencemaskan Lie Ceng 
Loan, Bee Kun Bu pingsan lagi. 

Ketika sadar kembali, lampu minyak di dalam gua sudah 
dinyatakan Na Hai Peng, Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun berdiri 
di sisi tempat tidurnya. 

Telapak tangan Na Hai Peng menempel di dada Bee Kun 
Bu, membuat Bee Kun Bu merasa lebih nyaman 

"Uaakh!" Mendadak Bee Kun Bu memuntahkan darah. 

Setelah memuntahkan darah itu, Bee Kun Bu bisa bangun 
duduk, dan langsung bertanya. 

"Bagaimana keadaan Adik Loan?" 

Mereka bertiga tidak menyahut cuma saling memandang. 

"Apakah.,, apakah adik Loan sudah mati?" tanya Bee Kun 
Bu dengan air mata bereucuran 

"Dia masih bernafas, kenapa engkau bilang dia sudah 
mati?" sahut Pek Yun Hui, Walau berkata demikian, air mata 
Pek Yun Hui meleleh. 

"Kakak Pek bilang dia masih bernafas, tapi kenapa Kakak 
Pek mengucurkan air mata?" tanya Bee Kun Bu cemas. 

"Na Locianpwee telah menutup tiga puluh enam jalan 
darahnya." Sie Bun Yun memberitahukan. 
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"Haah.J" Wajah Bee Kun Bu langsung memucat ia tahu 
dalam waktu satu bulan, apabila tak ditemukan obatnya, Ue 
Ceng Loan pasti akan mati. 


"Engkau jangan berduka, Tuturkan dulu apa yang telah 
terjadi!" ujar Sie Bun Yun. 

"Aku,., aku ingin pergi menengoknya dulu," sahut Bee Kun 
Bu. 


"Baiklah!" Pek Yun Hui mengangguk 

Sie Bun Yun memapah Bee Kun Bu ke dalam sebuah 
ruang batu, Na Hai Peng dan Pek Yun Hui mengikuti dari 
belakang. 

Begitu memasuki sebuah ruang batu, Bee Kun Bu 
langsung menangis, Tampak Lie Ceng Loan terbaring di 
tempat tidur batu, sepasang matanya terpejam, wajah 
menghijau menakutkan, boleh dikatakan mirip sosok mayat 

"Adik Loan? Adik Loan!" jerit Bee Kun Bu, "Gara-gara aku, 
engkau jadi begini!" 

Na Hai Peng, Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun juga ikut 
menangis, Hampir setengah jam Bee Kun Bu me-nangis, 
Setelah itu barulah berhenti perlahan-lahan. 

"Ayah angkat, apakah Adik Loan cuma menunggu mati 
saja?" tanya Bee Kun Bu sedih. 

Tidak juga," sahut Na Hai Peng. "Namun kita harus tahu, 
sebetulnya Ceng Loan kena racun apa?" 

"Saudara Bee, tahan rasa sedihmul" ujar Sie Bun Yun. 
Tuturkanlah apa yang telah terjadil" 

"Pereuma aku menuturT" sahut Bee Kun Bu. 

"Kenapa?" tanya Sie Bun Yun. 

Bee Kun Bu menarik nafas panjang, Pek Yun Hui 
memandangnya seraya berkata dengan suara rendah. 
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"Biar Adik Loan berbaring di sini saja!" 

"Benar." Sie Bun Yun manggut-manggut dan siap 
memapah Bee Kun Bu. 

"Aku bisa berjalan sendiri," ujar Bee Kun Bu. ia 
memandang Lie Ceng Loan sejenak, setelah itu barulah 
berjalan pergi. 

Setiba di ruang lain, barulah Bee Kun Bu membuka mulut 
sambil memandang Sie Bun Yun. 

"Apakah Saudara Sie Bun bertemu orang itu?" 

"Orang itu?" Sie Bun Yun mengerutkan kening. 

"Orang yang berdandan seperti pelajari Bee Kun Bu 
memberitahukan "Ketika engkau melihatku, dia pasti masih 
berada di situ." 

"Ketika aku dan Adik Pek mau meninggalkan Kwat Cong 
San, kami melihat engkau dan Adik Loan, engkau pun sudah 
pingsan. Namun tiada seorang pun berada di situ," ujar Sie 
Bun Yun. 

"Kalau begitu orang itu sudah pergi...." 

"Adik Kun Bu, lebih baik engkau tuturkan saja kejadian itu!" 
desak Pek Yun Hui. 

"Ya." Bee Kun Bu mengangguk lalu menutur tentang 
kejadian itu. 

Setelah mendengar penuturan itu, Na Hai Peng, Pek Yun 
Hui dan Sie Bun Yun tampak tertegun, sebab tiada kaitannya 
dengan racun yang mengidap dalam tubuh Lie Ceng Loan. 

Jadi Bee Kun Bu tidak tahu kapan Lie Ceng Loan pingsan 
dan kena racun apa. sedangkan kantong sutera itu dan 
pemiliknya kini sudah tiada jejaknya. 

"Saudara Bee, di mana kantong sutera itu?" tanya Sie Bun 
Yun. 

"Aku tidak mengambilnya," sahut Bee Kun Bu. 
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"Mungkin berdasarkan kantong sutera tersebut, kita bisa 
selidik racun apa itu!" ujar Sie Bun Yun. 

"Itu pun pereuma!" Na Hai Peng menggelengkan kepala. 

sementara Pek Yun Hui diam saja, namun keningnya terus 
berkerut seakan sedang memikirkan sesuatu. 

"Adik Pek, apakah engkau punya pendapat lain?" tanya 
Sie Bun Yun. 

"Aku pun tidak tahu adik Loan kena racun apa, namun aku 
justru memikirkan, orang itu tidak menanyakan apa pun, 
kecuali menanyakan Souw Peng Hai, Apakah dia punya 
hubungan dengan Souw Peng Hai?" jawab Pek Yun Hui. 

"Menurut aku tidak mungkin." ujar Bee Kun Bu. "Sebab 
sebelum mati, Souw Peng Hai sama sekali tidak punya sanak 
famili, jadi setelah mati, siapa yang akan menuntut balas 
dendamnya?" 

"Itu memang benar, tapi siapa guru Souw Peng Hai? Dari 
mana dia mempelajari kepandaian yang begitu tinggi ?" ujar 
Pek Yun Hui. 

"Ngmm!" Sie Bun Yun manggut-manggut 

"Masih ada dua hal, yang membuatku masih ber-curiga.,,." 
Pek Yun Hui mengerutkan kening. 

"Hal apa?" Tanya Na Hai Peng, Bee Kun Bu dan Sie Bun 
Yun serentak. 

"Hal yang pertama yakni ilmu Kan Goan Cihnya. ilmu itu 
tidak tereatat dalam kitab pusaka Kui Goan Pit Cek. Entah 
berasal dari mana ilmu tersebut?" 

"Menurut guruku, ilmu Kan Goan Cih itu berasal dari Arab. 
Mungkin Souw Peng Hai pernah belajar ilmu silat di Arab?" 

"Itu memang mungkin" Pek Yun Hui manggut-manggut dan 
melanjutkan "Hal ke dua yakni kuda sakti yang ditunggangi Co 
Hiong, Kuda sakti itu pemberian Souw Peng Hai, dan juga 
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bukan berasal dari Tionggoan, tentunya berasal dari Arab 
pula, sedangkan orang itu...." 

"Haaah!" seru Sie Bun Yun mendadak 

Na Hai Peng, Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui langsung 
mengarah padanya, Wajah Sie Bun Yun tampak pucat pias 
seperti kertas. 

"Kakak Yun!" Pek Yun Hui terkejut "Kenapa eng-kau?" 

"Aku... aku tidak apa-apa," sahut Sie Bun Yun. 

"Kakak Yun! Cepat beritahukan!" desak Pek Yun Hui. 

"Adik Fek!" Sie Bun Yun tertawa getir "Biar aku berpikir 
sejenak!" 

Sie Bun Yun mengerutkan kening sambil berpikir, 
sedangkan Na Hai Peng, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu 
menatapnya dengan tertegun Namun mereka bertiga tahu, 
bahwa sikap Sie Bun Yun yang aneh itu pasti ada sebab 
musababnya. 

"Adik Pek, maksudmu orang itu datang dari Arab?" tanya 
Sie Bu'h Yun setelah berpikir lama sekali 

"Itu memang mungkin," sahut Pek Yun Hui. 

"Kalau begitu.,." sela Bee Kun Bu."... dia punya hubungan 
apa dengan Souw Peng Hai?" 

"Orang itu mungkin adik seperguruannya," jawab Pek Yun 
Hui menduga. 

"Kalau pun dia telah pulang ke Arab, aku harus 
mengejarnya sampai ke sana!" ujar Bee Kun Bu sambil 
berkertak gigi. 

"Seandainya benar dia itu adik seperguruan Souw Peng 
Hai, dia pasti ke Toan Hun Ya," ujar Pek Yun Hui. 
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"Kakak Pek! Mari kita ke sana!" Bee Kun Bu tampak tidak 
sabaran 

"Saudara Bee!" Sie Bun Yun menggelengkan kepala, 
kemudian memberitahukan "Sebetulnya orang itu ingin 
membunuh kita semua, tapi karena perbuatanmu itu, maka 
cuma adik Loan yang terkena racun." 

"Bagaimana engkau bisa tahu?" tanya Pek Yun Hui heran 

"Kantong sutera itu berisi...." Sie Bun Yun tidak 
melanjutkan namun wajahnya tampak serius sekali. 

"Berisi apa?" tanya mereka serentak 

"Aku pernah dengar dari guruku, bahwa ada beberapa 
jenis ulat, rumput, buah-buahan, ular dan binatang beracun 
lainnya," jawab Sie Bun Yun menjelaskan "Se-mua itu 
berjumlah tujuh ribu seratus dua puluh sembilan jenis," 

"Oh?" Bee Kun Bu terbelalak 

"Yang paling beracun berasal dari Arabia," ujar Sie Bun 
Yun dengan kening berkerut 

"Jenis binatang apa yang paling beracun?" tanya Na Hai 
Peng, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu serentak 

"Sejenis ular yang berbentuk aneh, dan pipih pula seluruh 
badannya," jawab Sie Bun Yun memberitahukan 

"Kalau begitu, apakah adik Loan..." Bee Kun Bu 
menatapnya. 

"Ular itu kalau gusar, seluruh badannya akan 
memancarkan cahaya hijau." Sie Bun Yun menjelaskan 

"Ular itu sering muncul di gurun pasir Siapa pun melihat 
cahaya hijau berkelebat di gurun pasir, pasti tidak berani 
melanjutkan perjalanan." 

"Oh?" Bee Kun Bu tersentak sebab yang berada di dalam 
kantong sutera itu juga memancarkan cahaya hijau, Mungkin 
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Lie Ceng Loan digigit ular beracun tersebut "Kalau kena racun 
ular itu, apakah ada obat penawar-nya?" 

"Saudara Bee, engkau dengar dulu penjelasanku tentang 
ular beracun itu!" sahut Sie Bun Yun dan melanjutkan "Ular 
beracun itu bergerak cepat sekali laksana kilat Mata kita tidak 
dapat menyaksikan gerakannya. Maka ular beracun itu 
dinamai San Tian Cing (Ular Kilat Hijau), Kalau ular beracun 
itu muncul dan kebetulan ada ratusan orang di situ, semuanya 
pasti terkena racun" 

"Begitu lihay ular beracun itu?" Na Hai Peng terbelalak 

"Ya." Sie Bun Yun mengangguk "Orang itu pasti akan 
mengantar kantong sutera ke mari, agar kita semua mati 
terkena racun ular kilat hijau itu." 

Na Hai Peng, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu menarik nafas, 
sedangkan Sie Bun Yun melanjutkan 

Tentunya adik Loan tidak tahu itu, Lantaran merasa heran, 
maka ia membuka kantong sutera tersebut Ka-rena itu, ia 
tergigit ular kilat hijau yang di dalam kantong sutera itu." 

"Itu...." Mata Bee Kun Bu mulai basah,"... itu gara-gara 
aku." 

"Saudara Bee jangan mempersalahkan diri sendiri!" ujar 
Sie Bun Yunt dan menambahkan "Apabila orang tersebut 
membawa kantong suteranya ke mari, saat ini kita semua 
pasti sudah terkena racun ular kilat hijau itu." 

"Pantas kita tidak tahu sebetulnya adik Loan terkena racun 
apat Ternyata racun ular yang berasal dari Arabia!" Ujar Pek 
Yun Hui sambil menarik nafas panjang. 

"Saudara Sie Buni" tanya Bee Kun Bu. "Apakah gurumu 
pernah bilang obat apa yang dapat memunahkan racun ular 
itu?" 


Sie Bun Yun tidak menyahut, melainkan cuma menarik 
nafas panjang, itu sungguh membuat Bee Kun Bu bertambah 
cemas. 
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"Saudara Sie Bun, cepat beritahukan!" desak Bee Kun Bu. 
"Asal dapat menolong adik Loan, ke ujung langit pun aku akan 
pergi." 

"Kalau obat pemunah racun itu mudah diperoleh, tentunya 
bukan hanya urusanmu seorang. Akan tetapi, boleh dikatakan 
obat itu tidak dapat diperoleh," ujar Sie Bun Yun sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 

"Maksudmu?" Pek Yun Hui menatapnya. 

"Guruku pernah bilang, siapa yang terkena racun ular kilat 
hijau, harus diobati pula dengan empedu ular tersebut" Sie 
Bun Yun memberi tahukan "Bahkan juga harus dicampur 
dengan arak, Obat apa pun tidak dapat memunahkan racun 
ular kilat hijau," 

"Kalau begitu, kita harus berangkat ke Arabia," ujar Na Hai 
Peng, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu serentak 

Setelah mereka bertiga mengatakan begitu, wajah mereka 
pun tampak muram, karena dari Kwat Cong San menuju ke 
Arabia, itu paling sedikit akan memakan waktu empat bulanan 

sedangkan Lie Ceng Loan cuma dapat bertahan satu 
bulan, lalu bagaimana keburu menolongnya? 

"Aku sudah berpikir sampai di situ. Kalau menunggang 
Hian Giok, mungkin dalam waktu satu bulan sudah bisa 
kembali," ujar Sie Bun Yun "Tapi tidak gampang bagi kita 
mencari ular kilat hijau." 

"Kalau begitu, kini masih ada waktu," ujar Pek Yun Hui. 
"Kakak Yun, engkau menunggang Hian Giok berangkat ke 
Arabia, kau dapatkan atau tidak ular itu, engkau harus kembali 
dalam waktu satu bulan!" 

"Kakak Pek!" sela Bee Kun Bu. "Biar aku saja yang 
berangkat!" 

Tidak!" Pek Yun Hui menggelengkan kepala, "Ma-sih ada 
urusan yang harus kita kerjakan." 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Urusan apa?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kini masih ada seekor ular kilat hijau berada di 
Tionggoan, yakni yang kabur dari kantong sutera itu," jawab 
Pek Yun Hui. 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut mengerti Tapi ular 
kilat hijau bergerak laksana kilat, mungkin saat ini sudah 
berada di tempat yang ribuan mil jauhnya...." 

"Itu belum tentu," sahut Pek Yun Hui. 

"Benar." Bee Kun Bu mengangguk "Siapa tahu ular kilat 
hijau masih berada di kota kecil itu, atau bahkan mungkin 
sudah datang di Kwat Cong San ini. Mari kita cari!" 

"Anak Pek!" Na Hai Peng menarik nafas, "Luka yang 
diderita anak Bu masih belum pulih benar.,.," 

Sebelum Na Hai Peng menyelesaikan ucapannya, Pek 
Yun Hui segera memberi isyarat 

Na Hai Peng mengerti, bahwa Pek Yun Hui tidak melarang 
Bee Kun Bu pergi mencari ular kilat hijau, itu agar dia tidak 
terlampau memikirkan keadaan Lie Ceng Loan. 

"Kalau begitu.-" ujar Na Hai Peng, "Engkau harus 
menemani anak Bu!" 

"Ya!" Pek Yun Hui mengangguk "Biar bagaimanapun 
dalam waktu satu bulan kami pasti kembali," ujarnya. 

"Kalian boleh berlega hati, aku berada di sini menjaga 
anak Loan." Na Hai Peng memberitahukan. 


"Ayah angkat! Aku... aku.,,." Bee Kun Bu menghela nafas. 

"Anak Bu!" Na Hai Peng tersenyum getir. "Mati dan hidup 
memang sudah ditakdirkan maka engkau tidak usah 
terlampau berduka! 

"Ya!" Bee Kun Bu mengangguk dengan wajah muram 
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"Ayolah! Mari kita berangkat sekarang!" ajak Pek Yun Hui 
dan menambahkan "Lebih cepat kita berangkat lebih baiic" 

Mereka bertiga meninggalkan gua Thian Kie. setelah 
berada di luar, Pek Yun Hui segera bersiul panjang memanggil 
Hian Giok. 

Akan tetapi, Hian Giok sama sekali tidak muncul Pek Yun 
Hui bersiul lagi berulang kali, namun burung bangau itu tetap 
tidak muncul 

"Oooh!" Sie Bun Yun teringat sesuatu, "Mungkin Nona Na 
menunggang Hian Giok pergi" 

"Kalau begitu, engkau pun tidak jadi berangkat ke Arabia," 
Pek Yun Hui menarik nafas. 

pada waktu bersamaan, Na Hai Peng memunculkan diri, 
dan ketika melihat mereka bertiga berdiri termangu-mangu, ia 
pun segera bertanya. 

"Ada apa?" 

"Mungkin Adik Siao Tiap menunggang Hian Giok pergi 
Guru, kalau adik Siao Tiap pulang, tolong suruh dia ke 
Arabia!" sahut Pek Yun Hui dan berpesan 

"Aku tahu." Na Hai Peng manggut-manggut 

"Kakak Yun!" ujar Pek Yun Hui "Karena engkau tidak jadi 
pergi ke Arabia, maka alangkah baiknya ikut kami pergi ke 
kota kecil itu." 

"Ya." Sie Bun Yun mengangguk 

Mereka bertiga lalu berangkat, tapi tidak menggunakan 
ilmu ginkang, karena luka dalam Bee Kun Bu masih belum 
pulih benar. 

***** 

Bab ke 20 - Mencari Ular Kilat Hijau 
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Setetah mereka meninggalkan Kwat Cong San, hari sudah 
mulai senja, Tak seberapa lama kemudian, mereka bertiga 
sudah tiba di kota kecil itu. 

Akan tetapi, keadaan kota kecil itu tampak aneh sekali, 
Biasanya suasananya ramai, tapi hari ini begitu sepi, tidak 
terlihat seorang pun berada di jalan. Bahkan semua pintu 
rumah tertutup rapat, dan sesekali terdengar suara tangisan 
anak kecil di dalam rumah, Yang mengherankan yakni tidak 
terdengar suara gonggongan anjing. 

Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu sudah sampai 
di depan sebuah rumah penginapan Pintu rumah penginapan 
itu pun tertutup rapat Sie Bun Yun menjulurkan tangannya 
untuk mengetuk pintu itu, namun tiada suara sahutan dari 
dalam TeYpaksalah Sie Bun Yun mengetuk lebih keras, 
namun tetap tiada suara sahutan 

Kreeek! Pintu rumah di sebelah rumah penginapan itu 
terbuka, Tampak seorang tua menjulurkan kepalanya 
melongok ke luar Seketika mereka bertiga mengarahkan 
pandangan ke pada nya. 

"Paman! Apa yang terjadi di kota ini?" tanya Sie Bun Yun. 

Orang tua itu menggoyang-goyangkan tangannya sambil 
memandang mereka bertiga. 

"Apakah kalian bertiga pelancong? Cepatlah kalian pergi!" 

"Benar." Sie Bun Yun" mengangguk "Kami ingin bermalam 
di rumah penginapan ini, tapi pintu rumah penginapan ini tidak 
dibuka." 

"Semua penghuni rumah penginapan itu telah mati." Orang 
tua itu memberitahukan dengan suara gemetar 

"Apa?" Sie Bun Yun terkejut "Kenapa begitu? Apa yang 
telah terjadi di dalam penginapan ini?" 

"Mereka semua mati kemarin malam Di kota ini telah 
muncul siluman." sahut orang tua itu memberitahukan dengan 
wajah pucat pias, "Berkelebat cahaya hijau, orang pasti mati 
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dengan wajah menghijau, Dalam dua hari ini, sudah puluhan 
orang mati, Kalian cepatlah pergi, jangan sampai mati di kota 
inil" 


ketika mendengar itu, Sie Bun Yun terkejut dan girang, 
Terkejut karena kematian penduduk kota kecil itu, dan girang 
lantaran tahu bahwa ular kilat hijau masih berada di kota kecil 
tersebut, Namun penduduk setempat malah mengira bahwa 
itu adalah siluman, maka tiada seorang pun berani ke luar dan 
pintu pun ditutup rapat. 

"Paman!" Sie Bun Yun memberitahukan "Kami ke mari 
justru karena urusan ini." 

"Apa?" Orang tua itu terbelalak "Apakah kalian sudah 
bosan hidup?" 

Kalau Sie Bun Yun menjelaskan tentang ular kilat hijau, 
tentunya orang tua itu tidak akan mengerti Oleh karena itu ia 
berkata. 

"Paman harus tahu, kami bertiga sangat mahir menangkap 
segala macam siluman, maka kami ke mari khususnya untuk 
membasmi siluman itu." 

Orang tua itu tampak kurang pereaya, Namun ucapan Sie 
Bun Yun itu sangat keras, sehingga tetangga di situ pun 
mendengarnya, Mereka membuka pintu sedikit sambil 
melongok ke luar Tak lama kemudian, seluruh penduduk kota 
kecil itu pun mengetahui akan hal tersebut 

Berselang beberapa saat kemudian, tampak dua orang tua 
berpakaian rapi menghampiri mereka bertiga, lalu menjura 

"Sam Wie Hoatsu (Tiga Penakluk Siluman) datang dari 
mana?" tanya salah seorang tua itu. 

"Kami bukan penakluk siluman, tapi kami bertiga mampu 
membasminya," sahut Sie Bun Yun. 

"Oooh!" Ke dua orang tua itu manggut-manggut gembira, 
"Dalam dua hari, penduduk kota ini selalu was-was." 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Kapan siluman itu muncul?" tanya Pek Yun Hui mendadak 

"Setetah hari mulai gelap," jawab orang tua itu 
memberitahukan "Begitu tampak berkelebat cahaya hijau, 
seketika nyawa orang pun melayang-" 

Saat ini, hari memang sudah mulai gelap, Pek Yun Hui 
memandang ke dua orang tua itu, kemudian mengerutkan 
kening seraya berkata. 

"Harap Paman berdua sudi memberitahukan pada 
penduduk di sini, harus menutup pintu dan jendela, dan tidak 
boleh ke luar sama sekali." 

"Ya." Ke dua orang itu berjalan pergi. 

Tak lama kemudian terdengarlah suara "Blam! Blam!" 
Semua jendela rumah penduduk setempat sudah tertutup 
rapat 

Tidak disangka sama sekali!" ujar Bee Kun Bu sambil 
menarik nafas, "Begitu tiba di kota kecil ini, justru kota kecil ini 
telah tertimpa musibah!" 

Itu bukan kehendak kita, mau bilang apa." Pek Yun Hui 
menggeleng-gelengkan kepala, "Mudah-mudahan ular kilat 
hijau itu masih ada di sini, jadi malam ini kita harus 
menangkapnya." 

Tapi...." Bee Kun Bu mengerutkan kening, "Bagai-mana 
cara kita menangkapnya?" 

"Bagaimana kalau kita pakai jala?" tanya Pek Yun Hui 
sambil memandang Sie Bun Yun. 

"Boleh juga pakai cara itu." Sie Bun Yun manggut-manggut 

Sie Bun Yun lalu mengetuk pintu rumah salah seorang 
penduduk ia meminjam sebuah jala, Kebetulan orang itu 
punya sebuah jala yang tidak dipakai, maka diberikan 
padanya. 
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Setelah itu, Sie Bun Yun juga mencari sebatang bambu 
yang agak pendek Maksudnya kalau ular kilat hijau tertangkap 
akan disimpan di dalam lubang bambu itu. 

Mereka bertiga menunggu di depan sebuah kuil tua, 
namun Bee Kun Bu mengerutkan kening, kemudian berkata. 

"Kalau kita menunggu di sini, tidak akan melihat ular itu 
muncul di tempat jauh, Maka alangkah baiknya kalau kita 
menunggu di atap kuil ini. 

Benar." Sie Bun Yun manggut-manggut 

Mereka bertiga segera meloncat ke atas atap kuil, dan 
menunggu di situ sambil menengok ke empat penjuru 

sementara hari sudah semakin gelap, Hati mereka mulai 
tegang, mengharapkan kemunculan ular kilat hijau itu. 

Akan tetapi, hingga larut malam, ular kilat hijau sama 
sekali tidak muncul 

Setelah tengah malam, mereka bertiga bersiap-siap dan 
menghimpun Lweekang. 

Berselang beberapa saat kemudian, mendadak terdengar 
suara suling melengking aneh di kejauhan Suara suling itu 
berasal dari pinggir kota. 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu merinding dan 
tertegun ketika mendengar suara suling itu. 

"Lihatlah itu!" seru Sie Bun Yun mendadak sambil 
menunjuk ke depan. 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu segera memandang ke 
sana, Tampak berkelebat cahaya hijau menuju tempat suara 
suling, kemudian berhenti di tempat itu. 

sementara suara suling itu terus melengking bagaikan 
suara pekikan setan iblis, bahkan sangat menusuk telinga. 

Tampak cahaya hijau berputar-putar, sungguh indah 
dipandang dari kejauhan. 
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"Mari kita pergi ke sana!" ajak Sie Bun Yun. 

"Kenapa cahaya hijau itu terus berputar?" tanya Bee Kun 


"Mungkin ada hubungannya dengan suara suling aneh itu," 
sahut Sie Bun Yun. 

"Kalau begitu, sudah pasti orang itu yang meniup suling 
untuk menangkap ular kilat hijau." ujar Pek Yun Hui. "Karena 
itu, kita harus berhati-hati, jangan sampai orang itu melihat 
kita!" 

Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu mengangguk, lalu melesat 
ke tempat itu, sedangkan cahaya hijau masih terus berputar 

Tak seberapa lama kemudian, mereka bertiga sudah 
sampai di tempat tersebut, dan berhenti dalam jarak belasan 
depa lalu bersembunyi di balik sebuah pohon. 

Mereka melihat cahaya hijau masih terus berputar, tapi 
kian lama putaran nya kian bertambah lamban. Baru-lah 
mereka dapat melihat jelas bahwa ular kilat hijau memang 
aneh sekali bentuknya 

panjang ular itu setengah meteran. Kepalanya berbentuk 
segi tiga lancip, badannya pipih dan cahaya hijau itu terpancar 
dari sisik-sisiknya. 

Tak jauh dari tempat itu, tampak seseorang duduk di atas 
sebuah batu sedang meniup suling yang aneh pula bentuknya, 
mirip suling India, Siapa orang itu, tidak lain adalah orang 
yang pernah bertarung dengan Bee Kun Bu, atau pemilik ular 
kilat hijau. 

"Cara bagaimana kita turun tangan menangkap ular itu?" 
tanya Bee Kun Bu berbisik. 

"Bagaimana kalau kita tunggu sampai orang itu berhasil 
menangkapnya, barulah kita turun tangan terhadap orang itu?" 
Sie Bun Yun balik bertanya seakan mengusulkan 
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"Tidak mungkin dia akan memberikan ular itu pada kita." 
Bee Kun Bu menggelengkan kepala. 

"Aku dan Kakak Yun akan bereakap-cakap dengan dia, 
engkau boleh cari kesempatan untuk mencuri ular kilat hijau." 
ujar Pek Yun Hui. 

Bee Kun Bu berpikir sejenak sebetulnya itu merupakan 
perbuatan yang rendah, namun apa boleh buat Mereka harus 
menolong Lie Ceng Loan, maka ia mengangguk. 

sementara suara suling semakin melengking tinggi, namun 
gerakan ular kilat hijau semakin lamban. Men-dadak orang itu 
berhenti meniup sulingnya, dan membentak keras. 

seketika juga ular kilat hijau berhenti berputar, tapi sekujur 
badannya tetap memancarkan cahaya hijau. 

Setelah ular kilat hijau berhenti berputar, orang tersebut 
bangkit berdiri lalu selangkah demi selangkah mendekati ular 
kilat hijau dengan wajah serius. 

Tiba-tiba ular kilat hijau mendongakkan kepalanya. Namun 
begitu orang tersebut meniup sulingnya tiga kali, ia langsung 
menunduk kembali Orang itu menarik nafas dalam-dalam, dan 
tampak keringat bereucuran di kening-nya. 

Pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Sie 
Bun Yun teringat suatu masalah, dan seketika juga Bee Kun 
Bu berbisik 

"Ular kilat hijau sangat lihay, Bagaimana kalau orang itu 
menangkapnya lalu melepaskannya lagi untuk mencelakai 
kita?" 

Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui membungkam, lama sekali 
barulah Pek Yun Hui membuka mulut 

"Mudah-mudahan dia tidak berani melepaskannya! Sebab 
kalau dilepaskan, sulit baginya untuk menangkap kembali." 

Bee Kun Bu ingin mengatakan sesuatu, namun di saat 
bersamaan orang itu memandang ke tempat mereka 
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bersembunyi Setelah itu, barulah ia memalingkan ke-palanya, 
dan dengan berhati-hati sekali melangkah maju. 

Akan tetapi, begitu orang itu melangkah maju, ular kilat 
hijau mendongakkan kepala lagi, dan menjulurkan lidahnya 
yang kehijau-hijauan, bahkan menyemburkan racunnya. 

Orang itu tampak tegang sekali ia cepat-cepat meniup 
sulingnya beberapa kali, dan karena itu ular kilat hijau 
menundukkan kepala kembali 

Setelah berada jarak dua depaan, mendadak orang itu 
melesat maju sambil menontok ular kilat hijau dengan 
sulingnya. Pada waktu bersamaan, orang itu pun memandang 
ke tempat persembunyian mereka. 

"Celaka!" seru Pek Yun Hui perlahan. 

Baru juga Pek Yun Hui berseru, orang itu mengarahkan 
sulingnya ke tempat mereka. 

seketika juga tampak cahaya hijau meluncur laksana kilat 
ke arah mereka, bukan main cepat nya! 

Pek Yun Hui memang sudah tahu adanya gelagat tidak 
beres, namun tidak menduga kalau ular kilat hijau begitu cepat 
meluncur ke arah mereka, Maka ia segera melancarkan 
pukulan dengan segenap tenaganya ke arah cahaya hijau. 

Angin pukulannya merontokkan dedaunan di tempat 
tersebut Dapat dibayangkan betapa dahsyatnya pukulan itu. 

Cahaya hijau terpental ke tempat semula, justru kepala 
ular kilat hijau mengarah ke orang itu, Kelihatan-nya ular kilat 
hijau sudah siap menyerang orang tersebut 

Betapa terkejutnya orang itu, ia segera meniup sulingnya 
untuk menundukkan ular kilat hijau. 


Setelah cahaya hijau terpental, Sie Bun Yun dan Bee Kun 
Bu menarik nafas lega, seandainya Pek Yun Hui terlambat 
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melancarkan pukulan, kini mereka bertiga mungkin sudah 
tergeletak terkena racun ular kilat hijau. 

sementara ular kilat hijau sudah diam di tempat, barulah 
orang itu bersuara. 

"Sobat dari mana?" tanyanya dingin. 

Pek Yun Hui memberi isyarat pada Bee Kun Bu, lalu 
menarik Sie Bun Yun ke luar dari tempat persembunyian 
mendekati orang itu, namun tidak berani terlampau dekat pada 
ular kilat hijau. 

"Anda stapa? Kita tidak saling mengenal kenapa Anda 
ingin mencelakai kami dengan cahaya hijau itu? sebetulnya 
makhluk apa cahaya hijau itu?" tanya Pek Yun Hui. 

Sebetulnya orang itu kenal nama Pek Yun Hui, namun 
tidak kenal orangnya, Maka ia tidak tahu kalau yang berdiri di 
hadapannya justru Pek Yun Hui. 

"Mumpung kalian berdua masih belum terluka, kenapa 
masih belum mau pergi?" Orang itu menatap mereka dengan 
dingin sekali 

"Anda ingin mencelakai kami tanpa cebab, dan kini malah 
memaksa kami pergi?" sahut Sie Bun Yun dingin 

"Kalau tidak segera pergi, mungkin kalian akan tergeletak 
jadi mayat!" ujar orang itu dingin. 

Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun saling memberi isyarat, dan 
seketika Sie Bun Yun memegang jala yang diikatkan di 
pinggangnya. 

"Omong kosong!" bentak Pek Yun Hui sambil menghunus 
pedangnya, sekaligus menyerang dada orang itu. 

Orang itu mengeluarkan pekikan aneh, lalu meloncat 
mundur Ketika orang itu meloncat mundur, Pek Yun Hui 
melesat ke depan samlfft melancarkan tiga pukulan tangan 
kirinya, Pukulan itu disusul pula dengan sabetan-sabetan 
pedang, sehingga orang itu terkurung dalam pukulan dan sinar 
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pedang, Menyaksikan kejadian itu, Sie Bun Yun tidak menyia- 
nyiakan keaempataa, ia langsung saja menjala ular kilat hijau. 

Semua itu, hanya terjadi dalam waktu aefcejap. sementara 
orang itu telah berhasil beffcolit, bahkan juga balas menyerang 
Pek Yun Hui dengan suling anehnya. 

"Berhenti!" bentak orang itu. 

Bersamaan dengan terdengarnya bentakan orang itu, Sie 
Bun Yun berhasil menjala ular kilat hijau. 

Bagaimana mungkin Pek Yun Hui berhenti sebaliknya ia 
malah menyerangnya dengan jurus Pek Hok Khai Peng 
(Bangau Putih Mengembangkan Sayap), pada waktu 
bersamaan, terdengar suara teriakan Sie Bun Yun. 

"Haaah..." 

Pek Yun Hui terkeiut, dan langsung meloncat mundur 
sambil memandang ke arah Sie Bun Yun dengan ekor 
matanya. 

Tampak Sie Bun Yun terus melancarkan pukulan ke depan 
untuk membendung cahaya hijau yang meluncur ke arahnya. 

Orang yang bertarung dengan Pek Yun Hui itu melangkah 
maju beberapa langkah. Namun baru fa mau meniup 
lulingnya, sekonyong-konyong cahaya hijau meluncur pergi 
bagaikan meteor, dan dalam sekejap cahaya itu ludah hilang 
dari pandangan 

"Kakak Yunl" Pek Yun Hui mendekatinya "Engkau tidak 
apa-apa?"tanyanya. 

Tidak apa-apa," sahut Sie Bun Yun. 

"Kok engkau tidak berhasil menjala ular itu?" tanya Pek 
Yun HuT heran. 

"Lihatlah!" Sie Bun Yun menunjuk jala itu. 

Pek Yun Hui terkejut ketika melihat jala itu telah robek 
tidak karuan. 
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"Hm!" dengus orang itu dingin, "Stsik ulat kilat hijau sangat 
tajam, bagaimana mungkin kalian berhasil menjala nya?" 

Bee Kun Bu yang bersembunyi itu pun telah menyaksikan 
kejadian itu, Ketika melihat ular kilat hijau telah kabur, ia ke 
luar dari tempat persembunyiannya. 

Begitu melihat Bee Kun Bu, air muka orang itu berubah, 
namun kemudian tertawa dingin seraya berkata. 

"Kata orang kalian semua adalah pendekar-pendekar 
muda yang gagah berani, kelihatannya memang ada benarnya 
juga." 

Terimakasih atas pujian Anda!" sahut Sie Bun Yun dingin. 

"Kalian sudah tahu asal-usul ular kilat hijau, tentunya juga 
tahu empedunya dapat memunahkan racunnya, bu-kan?" ujar 
orang itu, lalu mendadak tertawa gelak. 

"Kenapa engkau tertawa ?" tanya Bee Kun Bu gusar 

"Aku mentertawakan usaha kalian itu akan sia-sia," sahut 
orang itu dan masih tertawa. 

Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu tertegun 
mendengarnya, dan saling memandang. 

"Kini ular kilat hijau telah kabur, kenapa kalian tidak pergi 
mengejarnya?" tanya orang itu sambil tertawa dingin 

"Kami pasti akan pergi mengejarnya," sahut Bee Kun Bu. 

"Bagus! Bagus! Kalau begitu, silakan kalian cepat-cepat 
pergi mengejarnya! Saat ini, dia sudah berada puluhan mil 
jauhnya, cepatlah kalian kejar! Kalau tidak, nyawa Lie Ceng 
Loan pasti akan melayang!" ujar orang itu sambil tertawa- 
tawa. 

Bee Kun Bu sudah dalam keadaan kesal dan berduka, 
Maka ketika orang tersebut berkata begitu, tanpa banyak 
bicara lagi ia langsung menyerangnya dengan jurus Hun Hoa 
Soh Liu (Dahan Bergoyang Bunga Bertaburan), kemudian 
disusul lagi dengan jurus Chun Yun Cak Can (Awan Musim 
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Semi Mulai Mengembang) dan jurus Ciau Ceh Lam Hai 
(Ombak Laut Selatan Menderu). 

Orang itu tidak berkelit, dan segera menggerakkan suling 
anehnya untuk menangkis serangan-serangan Bee Kun Bu. 

Trang! Trang! Trang! Tangkisannya membuat Bee Kun Bu 
terdorong ke belakang. Orang itu tidak mau menyerang, 
melainkan hanya menggerak-gerakkan ba-dannya. 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu tahu, bahwa 
orang itu ingin melesat pergi, maka secepat kilat mereka 
bertiga langsung menghadang dari tiga jurusan, sehingga 
orang itu terkurung di situ. 

"Ha ha ha!" Orang itu tertawa gelak. Tidak sampai dua 
bulan aku berada di Tionggoan, sudah dengar bahwa kalian 
mengandal pada Kui Goan Pit Cek untuk malang melintang di 
rimba persilatan! Kini memang terbukti begitu!" 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui. "Setelah partai Thian Liong 
roboh, memang banyak orang membenci kami!" 

"Itu tidak juga!" Orang itu tertawa dingin, "Buktinya, aku 
sama-sama menginap dalam satu rumah penginapan dengan 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, aku tidak cari gara-gara 
dengan mereka berdua, tapi sebaliknya mereka berdua malah 
mencuri barangku! itu kenapa?" 


Wajah Bee Kun Bu langsung memerah dan mulutnya 
membungkam ketika mendengar ucapan orang itu. 

"Eh?" Sie Bun Yun tertawa, "Anda sungguh tak tahu malu!" 

"Apa?" Orang itu tampak gusar sekali. "Siapa yang tak 
tahu malu?" 

"Tentunya Anda!" sahut Sie Bun Yun sambil me¬ 
nudingnya, "Engkau ingin membawa ular kilat hijau ke Kwat 
Cong San untuk mencelakai kami, untung saudara Bee dan 
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Nona Lie mengetahuinya, maka mencuri kantong suteramu! 
Nah, bukankah Anda tak tahu malu?" 

"Hm!" Orang itu cuma bisa mendengus. 

Sie Bun Yun memandang Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu, 
Mereka bertiga lalu melangkah maju merapatkan diri 
mengurung orang itu. 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu memiringkan pedang 
masing-masing ke bawah, Kelihatannya mereka sudah siap 
menyerang orang itu dengan jurus yang mematikan 

Orang itu berkepandaian tinggi, maka begitu melihat cara 
mereka berdiri, ia sudah tahu bahwa apabila dirinya bergerak, 
mereka pasti menyerangnya dengan jurus-jurus yang 
mematikan Oleh karena Itu, ia tidak berani sembarangan 
bergerak, cuma memandang mereka dengan dingin sekali 

"Kalian bertiga ingin mengeroyokku?" tanyanya sambil 
mengerutkan kening. 

"Kami bertiga memang mengandal pada ilmu Kui Ooan Plt 
Cek untuk malang melintang di rimba per-silatanl Kalaupun 
kami bertiga mengeroyokmu, itu juga tidak ipa-apa, sahut Sie 
Bun Yun sambil tertawa dingin. 

Wajah orang itu langsung berubah, sedangkan Bee Kun 
Bu memandang Sie Bun Yun dengan tidak mengerti 

"Saudara Sie Bun...." 

"Saudara Bee, aku mengerti maksudmu," potong Sie Bun 
Yun cepat. 

Sie Bun Yun adalah murid Ku Ciok Sianjin, tergolong di 
antara sesat dan lurus, Maka tidak heran kalau pemuda itu 
berkelakuan agak kesesat-sesatan. 

"Saudara Sie Bun.,,." Bee Kun Bu ingin mengatakan 
sesuatu, tapi keburu dicegah Pek Yun Hui. 

"Adik Kun Bu, engkau diam saja!" 
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Bee Kun Bu mengangguk ia sadar bahwa Sie Bun Yun 
berbuat begitu tentunya ada suatu sebab. Lagipula ia masih 
ingat keadaan Lie Ceng Loan yang sedang sekarat di gua 
Thian Kie. Karena itu, ia cuma menarik nafas panjang tanpa 
bersuara lagi. 

"Sobat!" Sie Bun Yun tertawa dingin lagi. "Anda tidak perlu 
cemas!" 

"Cemas apa?" Orang itu tertawa paksa. 

"Aku tahu ilmu silat Anda berasal dari Arabia, amat lihay 
dan aneh...." 

Ketika Sie Bun Yun berkata sampai di situ, air muka orang 
itu langsung berubah. 

"Engkau,., engkau siapa? Kok tahu asal usulku?" tanyanya 
heran. 

padahal mereka bertiga cuma menduga, Sie Bun Yun 
berkata begitu cuma untuk memancing, namun orang itu 
malah mengakuinya. 

Tentunya kami tahu asal usulmu!" Sie Bun Yun sengaja 
tersenyum misterius, "Bukankah Anda ingin menuntut balas 
dendam Souw Peng Hai?" 

"Kalau ya kenapa?" tanya orang itu dingin. 

"Kalau benar, pertanda Anda adalah orang yang tak tahu 
kebenaran!" Sie Bun Yun menudingnya, "Apabila Anda ingin 
menuntut balas itu, pasti roboh di tangan sembilan partai 
besar!" 

Kelihatannya kegusaran orang itu sudah memuncak ia 
mendadak menggerakkan suling anehnya ke arah dada Sie 
Bun Yun. 

Akan tetapi, di saat bersamaan, Pek Yun Hui membentak 
nyaring sambil menyerang punggungnya, sedangkan Sie Bun 
Yun sama sekali tidak bergerak, malah tersenyum-senyum 
sambil memandang orang itu. 
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Karena mendengar ada desiran di belakangnya, maka 
orang itu langsung menggerakkan suling, anehnya ke 
belakang, namun Pek Yun Hui telah merubah jurusiiya. 

Serrrt! Serrrt! Pakaian orang itu tersobek oleh ujung 
pedang Pek Yun Hui. 

Orang itu berdiri tertegun di tempat, sedangkan Pek Yun 
Hui menyurut mundur sambil tersenyum dingin. 

"Kalau engkau ingin bertempur dengan kami, malam ini 
engkau pasti jadi mayat di tempat init" ujar Sie Bun Yun sambil 
tersenyunv 

"Hml" dengus orang itu. 

"Tahukah engkau ilmu pedang apa yang paling li-hay?" 
tanya Sie Bun Yun mendadak 

"Ilmu pedang Sin Hap Kiam!" sahut orang itu. 

"Nona Pek ini telah mencapai tingkat itu, Mampukah 
engkau menangkis ilmu pedang itu?" tanya Sie Bun Yun 
sambil tersenyum-senyum. 

"Belum tentu tidak mampu!" sahut orang itu dengan air 
muka berubah. 

"Berarti engkau tidak berani memastikannya! Ya, kan?" Sie 
Bun Yun menatapnya. 

Orang itu diam dan tampak tertegun. 

"Mau apa kalian mengurung diriku?" tanyanya kemudian 
dengan kening berkerut 

"Kami ingin menasihatimu dan sekaligus menghendaki 
bantuanmu!" sahut Sie Bun Yun. 

"Oh? Ha ha!" Orang itu tertawa "Katakanlah!" 

"Souw Peng Hai bisa roboh begitu, itu karena ulahnya 
sendiri!" ujar Sie Bun Yun perlahan. "Mengenai kematiannya 
di gunung Altai Taysan, itu masih merupakan suatu teka-teki!" 
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"Engkau jangan omong kosong!" bentak orang itu. 

"Apakah engkau menganggap kami yang membunuhnya 
?" tanya Sie Bun Yun. 

"Tidak salah!" 

"Siapa?" 

"Na Siao Tiap!" 

"Engkau dengar dari siapa?" 

"Aku dengar dari.-." ucapan orang itu berhenti mendadak 

"Lanjutkan!" desak Sie Bun Yun. 

"Orang yang memberitahukan padaku itu, melarangku 
menyebut namanya, maka aku tidak mau melanggar janji!" 
lanjut orang itu. 

Mungkinkah Souw Hui Hong? Pikir Sie Bun Yun. Kalau 
benar dia, kenapa harus melarang orang itu menyebut 
namanya? itu berarti bukan Souw Hui Hong. 

Lalu siapa? Apakah.... Co Hiong? Mengenai kematian 
Souw Peng Hai, memang tiada seorang pun yang tahu, 
Namun karena Na Siao Tiap saat itu menjaga di depan gua 
Sam Im Sian Hu, otomatis dia menjadi tertuduh. 


sedangkan Co Hiong memberitahukan pada orang itu, 
bahwa Na Siao Tiap yang membunuh Souw Peng Hai, 
tentunya ada kaitan pula dengan Co Hiong, Kini Pek Yun Hui, 
Bee Kun Bu dan Sie Bun Yun telah berpikir sampai di situ. 

"Sekalipun engkau tidak menyebutkan aku pun sudah tahu 
siapa orang itu!" ujar Sie Bun Yun. 

"Oh?" Orang itu mengerutkan kening, "Bagaimana engkau 
bisa tahu?" 

"Tentunya aku tahu!" sahut Sie Bun Yun serius. 
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"Jangan membual! Coba katakan kalau kau tahu!" Orang 
itu melotot 

"Ha ha!" Sie Bun Yun semakin yakin bahwa orang yang 
memberitahukan itu pasti Co Hiong, "Aku tidak perlu 
beritahukan! Kita cukup tahu dalam hati saja!" 

"Cepat beritahukan!" desak orang itu. 

"Baik!" Sie Bun Yun manggut-manggut, "Orang itu 
bernama Co Hiong!" 

Setelah Sie Bun Yun menyebut nama tersebut, wajah 
orang itu tampak berubah. 

"Bagaimana?" Sie Bun Yun tertawa, "Tidak salah kan?" 

"Hm!" dengus orang itu, "Tadi engkau masih kelihatan 
ingin mengatakan sesuatu, katakanlah!" 

"Kalau engkau tidak menyelidiki secara jelas tentang 
kematian Souw Peng Hai, sebaliknya malah mau berniat 
menuntut balas, itu akan berakibat fata! bagimu." ujar Sie Bun 
Yun sungguh-sungguh, "Mengenai kematian Souw Peng Hai 
dan ke mana pula Na Siao Tiap, hanya Lie Ceng Loan yang 
bisa menjelaskan padamu!" 

"Sungguh?" Orang itu mengerutkan kening. 

Tentunya sungguh!" sahut Sie Bun Yun sambil tertawa, 
"Engkau tidak bisa melawan kami, untuk apa aku 
membohongimu?" 

"Oh?" Air muka orang itu terus berubah tak menentu, 
"Engkau masih ingin mengatakan apalagi?" 

"Mungkin engkau belum tahu bagaimana perlakuan Lie 
Ceng Loan terhadap orang, bukan?" Sie Bun Yun 
menatapnya. 

"Aku sudah mendengar, dia seorang gadis yang berhati 
polos dan bajik!" sahut orang itu. 
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"Itulah sebabnya kami ingin minta bantuanmu!" ujarSie 
Bun Yun, "Selamatkan nyawa Lie Ceng Loan, kami pasti 
berterimakasih padamu! Bahkan engkau pun akan 
mengetahui tentang kematian Souw Peng Hai!" 

"Ular kilat hijau telah kabur, maka aku tidak bisa bantu 
apa-apa," sahut orang itu sambil menggelengkan kepala. 

"Apakah engkau tidak membawa empedu ular itu?" tanya 
Sie Bun Yun. 

"Engkau kira begitu gampang menangkap ular kilat hijau?" 
Orang itu tertawa dingin, "Kami tahu cara menangkap ular itu 
dari leluhur, tiga generasi menurun, cuma dapat menangkap 
dua ekor, jadi bagaimana mungkin aku membawa empedu 
ular itu?" 

"Asal engkau bersedia membantu, kita boleh pergi mencari 
ular itu!" sela Pek Yun Hui. "Bukankah engkau tahu 
bagaimana cara menangkapnya?" 

"Omong kosong!" Orang itu tertawa dingin, "Dia mati atau 
hidup ada urusan apa denganku?" 

Tutup mulutmu!" bentak Bee Kun Bu gusar 

"Maaf!" ucap orang itu. "Aku mau mohon diri, harap kalian 
minggir!" 

"Eh?" Sie Bun Yun menatapnya, "Engkau mau pergi ke 
mana?" 

"Aku mau pergi ke mana, itu urusanku, engkau tidak perlu 
tahu!" sahut orang itu dingin. 

"Sekalipun engkau tidak bilang aku pun sudah tahu!" ujar 
Sie Bun Yun serius. 

"Oh?" Orang itu mengerutkan kening, "Engkau tahu aku 
mau pergi ke mana?" 

Tentunya mau pergi menangkap ular itu, bukan?" Sie Bun 
Yun tersenyum. 
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"Kalian harus tahu, ular kilat hijau tidak bisa ditangkap 
lagi!" Orang itu menggeleng-gelengkan kepala. 

"Oh, ya?" Sie Bun Yun tersenyum, "Kalau begitu, engkau 
boleh pergi sekarang!" 

"Saudara Sie Bun...." Bee Kun Bu terbelalak 

"Adik Kun Bu!" Pek Yun Hui menatapnya sambil memberi 
isyarat "Jangan banyak omong!" 

Bee Kun Bu manggut-manggut Orang itu tertawa dingin 
beberapa kali, lalu melesat pergi. 

"Saudara Sie Bun!" ujar Bee Kun Bu setelah orang itu 
pergi. "Dia sudah kabur, kita harus bagaimana?" 

"Legakanlah hatimu!" sahut Sie Bun Yun mem¬ 
beritahukan, "Orang itu tidak kabur, melainkan pasti pergi 
menangkap ular kilat hijau." 

Tapi...." Bee Kun Bu mengerutkan kening, "Tapi arah yang 
ditujunya berlawanan dengan arah ular kilat hijau." 

"Saudara Bee!" Sie Bun Yun menepuk bahunya, "Engkau 
terlampau jujur, sama sekali tidak tahu akan kelicikan orang." 

"Maksudmu?" Bee Kun Bu tidak mengerti 

"Dia melesat ke arah lain, itu hanya untuk mengelabui 
kita." Sie Bun Yun menjelaskan Tapi nanti dia pasti membelok 
ke arah ular kilat hijau, Nah, kita me-nguntitnya, Tapi kali ini 
kita harus lebih berhati-hati, jangan sampai dia melihat kita, 
Setelah dia berhasil menangkap ular kilat hijau dan sudah 
dimasukkan ke dalam kantong suteranya, barulah kita cari 
akal untuk mencurinya!" 

"Saudara Sie Bun...." Bee Kun Bu menarik nafas, "Engkau 
tidak usah menghiburku itu tipis sekali ke-mungkinannya." 

"Saudara Bee!" Sie Bun Yun tersenyum getir "Kita 
menuruti takdir saja!" 
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Bee Kun Bu diam Kemudian mereka bertiga melesat pergi 
menuju arah ular kilat hijau dengan hati-hati sekali. 

***** 

Bab ke 21 - Mencuri Ular Kilat Hijau Bertemu Co Hiong 

Setelah matahari terbit, mereka bertiga sudah melakukan 
perjalanan lima puluhan mil, lalu bersembunyi di balik sebuah 
pohon 

Berselang beberapa saat kemudian, terdengar suara derap 
kaki kuda, Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu segera 
menengok ke sana, Tampak seekor kuda sedang berlari 
cepat, dan tak lama kuda itu sudah melewati mereka bertiga, 
Yang menunggang kuda itu tidak lain adalah orang yang 
mereka tunggu. 

Sesudah kuda itu berlari agak jauh, barulah mereka 
menguntit dari belakang, Hampir seharian mereka bertiga 
terus menguntit orang itu. 

Kadang-kadang orang itu menghentikan kudanya, Sie Bun 
Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu langsung bersembunyi 
Kalau kuda itu berlari lagi, barulah mereka bertiga menguntit 
dengan hati-hati sekali. 

Setelah malam tiba, orang itu membelokkan kudanya ke 
arah lain, lalu berputar-putar di suatu tempat Sie Bun Yun, Pek 
Yun Hui dan Bee Kun Bu dengan sabar menunggunya sampai 
hari mulai terang. 


Orang itu tidur di atas pohon, sedangkan Sie Bun Yun, Pek 
Yun Hui dan Bee Kun Bu bergilir beristirahat di tempat 
persembunyian 

Orang itu tidur hampir seharian Ketika hari mulai gelap, 
barulah orang itu meloncat turun dari pohon, lalu memungut 
batu-batu kecil, Ternyata ia memburu kelinci hutan dengan 
batu-batu kecil itu. Setetah berhasil menyambit beberapa ekor, 
ia menyalakan api untuk menunggang kelinci-kelinci itu. 
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Tak seberapa lama kemudian, sudah tereium bau yang 
amat sedap, Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu 
mengira, orang tersebut ingin menyantap kelinci panggang itu, 
namun ternyata tidak. Kelinci panggang itu dibungkusnya dan 
berangkatlah orang itu dengan menunggang kuda. 

Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu menguntitnya 
lagi, Ketika sampai di sebuah lembah, orang tersebut 
menghentikan kudanya, Sungguh mengherankan ternyata 
tempat orang itu berputar-putar semalam 

Orang itu meloncat turun dari punggung kuda lalu 
menambatkan kudanya di sebuah pohon, Setelah itu ia 
membawa kelinci panggangnya ke depan sebuah gua kecil. 

Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu mulai tegang 
ketika melihat ia berhenti di depan gua kecil tersebut 

Orang itu menaruh kelinci panggang di depan gua kecil itu, 
dan tak lama kemudian, tampaklah cahaya hijau. 

Begitu melihat cahaya itu, giranglah mereka bertiga, yang 
bersembunyi di balik sebuah batu besar Kali ini, mereka 
bertiga tidak berani bereakap-cakap lagi. 

Orang itu melangkah ke belakang beberapa depa, 
sekaligus mengeluarkan suling anehnya, Ditiupnya suling 
aneh itu dan terdengarlah suaranya yang melengking- 
lengking. 

Akan tetapi, tiada gerakan apa pun di dalam gua kecil itu, 
Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu saling 
memandang. Di saat bersamaan orang itu berhenti meniup 
suling anehnya. 

Segeralah mereka bertiga memandang ke arahnya, 
Tampak orang itu mengeluarkan sebuah kantong sutera, 
Dibukanya lebar-lebar mulut kantong sutera itu, lalu ditaruh di 
atas tanah. Kemudian ia mengeluarkan semacam bubuk lalu 
ditaburkan ke dalam kantong itu. 

Orang tersebut duduk bersila, lalu meniup suling anehnya. 
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Berselang beberapa saat, tampak cahaya hijau di dalam 
gua kecil, tak lama cahaya itu meluncur ke luar. 

Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu mulai tegang 
menyaksikan cahaya itu, sedangkan kening orang itu mulai 
mengucurkan keringat, namun ia sama sekali tidak 
mengetahui akan keberadaan mereka bertiga. 

Ketika melihat cahaya hijau meluncur ke luar, orang itu 
bangkit berdiri, dan tetap meniup sutingnya. 

Cahaya hijau berhenti di hadapan kelinci panggang, lalu 
mengibaskan ekornya. 

Plaak! Kelinci panggang itu hancur berserakan dan ular 
kilat hijau lalu merayap ke depan. 

sementara air muka orang itu tampak tegang sekali, 
sepasang matanya terus menatap ular kilat hijau tanpa 
berkedip sama sekali, dan suara sulingnya itu pun masih terus 
melengking-lengking. 

Gerakan ular kilat hijau sangat lamban, Kelihatannya ular 
itu sangat takut akan suara suling tersebut 

Tak seberapa lama kemudian, ular kilat hijau merayap 
menuju arah orang tersebut Wajah orang itu tampak tegang, ia 
terus meniup sulingnya. 

Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu melihat 
dengan jelas, keringat di kening orang itu mengucur lebih 
deras. 

Mendadak ular kilat hijau meluncur ke arah orang tersebut, 
membuat mereka nyaris menjerit Ternyata orang itu memang 
sudah bersiap sebelumnya, Maka begitu cahaya hijau 
meluncur ke arahnya, suara sulingnya melengking lebih tinggi. 
Terlihat cahaya hijau itu menyurut mundur dan diam di tempat, 
lalu melingkar dengan kepala didongakkan ke atas. 

Orang itu masih tampak tegang, Namun ular kilat hijau 
sudah dapat d i kendali kan nya. Maka Sie Bun Yun, Pek Yun 
Hui dan Bee Kun Bu langsung menarik nafas lega. 
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Mendadak suara suling itu melengking dengan nada lain, 
terdengar sangat lembut bagaikan suara rayuan, itu membuat 
ular kilat hijau seakan terbelai, kemudian merayap ke arah 
kantong sutera, dan masuk ke dalamnya. 

Orang tersebut bergerak cepat mengikat ujung kantong 
sutera, setelah itu ia pun menarik nafas lega. 

Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu saling 
memandangi kemudian mendadak mereka bertiga melesat ke 
luar mendekati orang itu. Pek Yun Hui menggunakan ilmu 
pedang Sin Hap Kiam. 

Betapa terkejutnya orang itu. Sebelah kakinya langsung 
bergerak menginjak kantong sutera itu, dan sekaligus 
membentak 

"Siapa?" 

"Sobat!" sahut Pek Yun Hui. "Yang melihat harus dapat 
bagian!" 

"Hm!" dengus orang itu. "Omong kosong! Apa artinya yang 
melihat harus dapat bagian ?" 

"He he!" Sie Bun Yun tertawa dingin, "Yang kau tangkap 
itu adalah ular kilat hijau, Kami telah me-nyaksikannya, maka 
harus mendapat bagiannya!" 

"Ha ha ha!" Orang itu tertawa gelak, "Ternyata kalian 
bertiga lagi! Sungguh berani kalian bertiga terus me¬ 
nguntitku!" 

"Ha ha ha!" Sie Bun Yun juga tertawa, "Kalau kami 
penakut, bagaimana mungkin sampai di sini?" 

"Engkau tahu ular kilat hijau, itu berarti pengetahuanmu 
cukup luas!" Orang itu tertawa lagi. "Oleh karena itu, aku akan 
mengampuni nyawa kalian! Cepatlah kalian enyah dari sini!" 

"He he!" Sie Bun Yun tertawa, "Kalau sudah memperoleh 
bagiannya, tentunya kami akan enyah dari sini!" 
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"Oh?" Air muka orang itu berubah, "Kalau begitu, engkau 
memang ingin cari penyakit!" 

"Ha ha!" Sie Bun Yun tertawa gelak, lalu mendadak 
menggerakkan bambunya menyerang dada orang itu. 

itu merupakan jurus yang amat lihay dan aneh, yaitu jurus 
andalan Ku Ciok Sianjin, Orang itu memang berkepandaian 
tinggi. Namun ia sama sekali tidak menduga kalau Sie Bun 
Yun mendadak menyerangnya, Karena itu, ia terpaksa 
meloncat mundur beberapa langkah. 


Sie Bun Yun sendiri tahu bahwa jurus tersebut tidak dapat 
melukai orang itu, namun setidaknya dapat mendesak mundur 
orang itu, jadi kaki orang itu tak lagi menginjak kantong sutera. 

"Adik Pek, cepat turun tangan!" serunya. 

Pek Yun Hui langsung menyerang orang itu dengan tiga 
jurus berturut-turut, yaitu Pek Hong Cauw Yang (Burung 
Phoenix Menyambut Mentari Pagi), Ciau Ceh Lam Hai 
(Ombak Laut Selatan Menderu) dan Cian Cih Pek Ciu (Ribuan 
Jari Ratusan Tangan). 

Tampak sinar pedang berkelebatan mengurung orang itu, 
bahkan diiringi pula dengan suara yang menderu-deru. 

Semula orang itu memang meremehkan mereka ber-tiga, 
sebab usia mereka bertiga masih begitu muda, Tapi setelah 
diserang oleh Sie Bun Yun, tersentaklah hatinya, apalagi 
ditambah serangan-serangan Pek Yun Hui, hatinya semakin 
terperanjat 

Orang itu bersiul panjang, lalu sepasang lengannya 
bergerak, dan seketika juga tubuhnya melambung ke atas 
beberapa depa. Sungguh tinggi ilmu ginkang orang itu 
sehingga dapat mengelak serangan-serangan Pek Yun Hui. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


seandainya Pek Yun Hui menggunakan ilmu pedang Sin 
Hap Kiam menyerang orang itu ketika melambung, niseaya 
orang itu pasti mati. 

Namun Pek Yun Hui tidak bertindak begitu, karena walau 
orang itu memusuhi mereka, namun hanya karena kematian 
Souw Peng Hai. Lagipula tujuan mereka hanya ingin mencuri 
ular kilat hijau, Maka seandainya membunuh orang itu, 
bukankah kejam sekali? 

sementara oiang itu sudah melayang turun, Pek Yun 


Hal 106/107 Hilang 


hijau!" tukas orang itu dingin dengan wajah memerah 
karena gusar "Kalau kalian tidak mengembalikan ular kilat 
hijau itu...." 

"Engkau mau bertarung dengan kami?" potong Sie Bun 
Yun dingin. 

"Benar!" Orang itu menggenggam sulingnya erat-erat, 
kemudian mendadak menyerang Sie Bun Yun. 

Serrr! Sie Bun Yun juga menggerakkan bambunya untuk 
menangkis serangan orang itu dengan jurus Ku Ciok Sen Hui 
(Bambu Tua Memancarkan Cahaya). 

jurus yang dikeluarkan orang itu tertangkis, sehingga 
membuatnya bertambah gusar Kemudian ia memutar- 
mutarkan sulingnya secepat kilat, setelah itu menyerang ke 
arah Sie Bun Yun. 

serangan itu sangat aneh, Pek Yun Hui khawatir Sie Bun 
Yun akan terluka oleh serangan aneh itu, maka ia segera 
menggerakkan pedangnya ke arah suling tersebut 

Tampak sinar pedang berkelebat dan tak lama 
terdengarlah suara benturan dua senjata yang amat nyaring. 
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Trang! Trang! Trang! 

Orang itu terdorong ke belakang beberapa langkah, 
sedangkan Pek Yun Hui tetap berdiri tegak di tempat 

"Walau engkau berada di Arabia, namun tentu tahu akan 
kitab pusaka Kui Goan Pit Cek, bukan?" ujar Pek Yun Hui 
dingin. 

"Hm!" dengus orang itu. 

"Barusan aku cuma menggunakan enam bagian 
Lweekangku, itu sudah membuatmu terhuyung-huyung 
beberapa langkah! seandainya aku menggunakan ilmu 
pedang yang tereantum di dalam kitab pusaka Kui Goan Pit 
Cek, apakah engkau mampu menangisnya?" ujar Pek Yun Hui 
sambil tersenyum dingin. 

Kini orang itu sudah tahu jelas, bahwa dua wanita Kwat 
Cong San betul-betul berkepandaian tinggi, Oleh karena itu, ia 
terpaksa harus menekan hawa kegusaran-nya. 

"Kalian jangan bergirang karena telah berhasil 
memperoleh ular kilat hijau!" ujar orang itu sambil tertawa 
dingin, "Kalau kalian kurang berhati-hati, sebaliknya malah 
akan mati terpagut ular itu! Nah, bukankah secara tidak 
langsung, aku sudah membalas dendam terhadap kalian?" 

Terimakasih atas perhatianmu!" ucap Sie Bun Yun sambil 
tertawa menyengir 

"Engkau mau enyah tidak?" bentak Pek Yun Hui 
mendadak 

Orang itu berteriak-teriak aneh, lalu melesat pergi dengan 
membawa kegusaran yang tak terlampiaskan dan dalam 
sekejap sudah hilang dari pandangan 

"Mari kita mengejar Saudara Bee!" ajak Sie Bun Yun. 

"Rendahkan suaramu!" tegur Pek Yun Hui. "Kalau orang 
itu belum pergi jauh, bukankah akan mendengarnya ?" 
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"Dia sudah kabur terbirit-birit, bagaimana mungkin kembali 
lagi?" sahut Sie Bun Yun sambil tertawa, "Dia sangat takut 
pada ilmu pedang Sin Hap Kiammu itu." 

"Eh?" Wajah Pek Yun Hui kemerah-merahan, "Su-dah 
mulai pandai merayu ya?" 

"Aku tidak merayu." Sie Bun Yun tersenyum. 

Mereka berdua lalu melesat mengejar Bee Kun Bu. 
sebelumnya mereka sudah mengatur suatu rencana, apabila 
Bee Kun Bu berhasil mencuri ular kilat hijau, haruslah segera 
pulang ke Kwat Cong San, agar tidak mem-buang-buang 
waktu. 

Oleh karena itu, Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui pun 
menempuh jalan yang menuju ke Kwat Cong San. 

Walau mereka sudah menempuh dua puluhan mil, tapi 
masih tidak tampak Bee Kun Bu. Oleh karena itu timbullah 
rasa heran dalam hati mereka. 

"Adik Pek! Apakah Saudara Bee telah menemui sesuatu?" 
tanya Sie Bun Yun dengan wajah cemas. 

"Itu.,,." Pek Yun Hui tersentak "Mungkin dia mati-matian 
mengerahkan ginkangnya, agar lekas-lekas sampai di Kwat 
Cong San, maka kita tertinggal jauh, Sampai di gua Thian Kie, 
kita pasti bertemu dia." 

"Ngmmm!" Sie Bun Yun manggut-manggut, Mereka berdua 
segera mengerahkan ilmu ginkang menuju Kwat Cong San. 

Kenapa Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui tidak bertemu Bee 
Kun Bu? Apa yang telah terjadi setelah Bee Kun Bu berhasil 
mencuri ular kilat hijau? 

Setelah Bee Kun Bu berhasil mencuri kantong sutera yang 
berisi ular kilat hijau, dapat dibayangkan betapa girangnya hati 
Bee Kun Bu, karena nyawa Lie Ceng Loan akan tertolong 
dengan empedu ular tersebut 
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Oleh karena itu, sesuai rencananya, ia langsung kembali 
ke Kwat Cong San, Setelah menempuh belasan mil, ia 
menoleh ke belakang untuk melihat apakah Sie Bun Yun dan 
Pek Yun Hui sudah menyusulnya atau belum. 

Namun karena Bee Kun Bu dengan mereka berdua 
berjarak kira-kira lima mil, tentunya Bee Kun Bu tidak melihat 
mereka, seandainya ia menunggu sejenak, kemungkinan 
besar akan bertemu dengan mereka. 


Akan tetapi, Bee Kun Bu terlampau mencemaskan Lie 
Ceng Loan, maka tidak menunggu ia terus melakukan 
perjalanan menuju ke Kwat Cong San. 

Mendadak terdengar suara tawa yang sangat merdu, yang 
disusul pula oleh suara yang dikenalnya 

"Ha hal Saudara Bee, sudah sekian lama kita berpisah 
bagaimana keadaanmu? Apakah baik-baik saja?" 

Bee Kun Bu terpaksa berhenti, lalu mendongakkan kepala 
memandang ke atas sebuah pohon, Tampak seseorang duduk 
di atas pohon itu sambil tersenyum-senyum, Siapa orang itu? 
Ternyata Co Hiong. 

Begitu melihat Co Hi'ong, tersentaklah hati Bee Kun Bu, 
namun mulutnya tetap menyahut 

"Aku baik-baik saja. Maaf, aku harus melanjutkan 
perjalanan!" 

Co Hiong melayang turun dari pohon itu, Sungguh indah 
sekali gerakannya, sehingga tak tertahan Bee Kun Bu 
memujinya. 

"Sungguh indah dan tinggi ilmu ginkangmu seka-rang!" 

Terimakasih atas pujianmu!" ucap Co Hiong sambil tertawa 
gelak. 

Tiba-tiba Bee Kun Bu teringat sesuatu, dan langsung 
menatap Co Hiong seraya bertanya. 
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"Saudara Co! Apakah Kui Goan Pit Cek berada padamu?" 

pertanyaan Bee Kun Bu itu membuat Co Hiong tertegun, 
Namun ia teringat akan dirinya yang telah memperoleh kitab 
ilmu Silat Sam Im Sin Ni, mungkin kaum Bu Lim mengiranya 
telah memperoleh kitab Kui Goan Pit Cek. 

"Saudara Bee, kenapa harus membicarakan tentang itu?" 
Co Hiong tersenyum, "Kita berdua berkenalan sudah setahun 
lebih, kemudian terjadi sedikit kesalah-pahaman di antara kita. 
Namun aku tetap menganggap Saudara Bee sebagai teman 
dekat Sudah sekian lama kita tidak bertemu, maka bagaimana 
kalau kita menutur pengalaman masing-masing?" 

"Maaf! Aku ada urusan penting!" sahut Bee Kun Bu. 

"Ada urusan penting?" Co Hiong memandang kantong 
sutera yang di tangan Bee Kun Bu. "Eh? Saudara Bee, 
engkau membawa apa?" 

"Seekor ular yang sangat beracun," jawab Bee Kun Bu 
memberitahukan, ia adalah pemuda jujur, sama sekali tidak 
bisa berbohong, maka ia memberitahukan secara jujur 

Co Hiong memang pernah bertemu dengan pemilik ular 
kilat hijau, Orang itu pun memberitahukan tentang ular 
tersebut Oleh karena itu, Co Hiong memfitnah Na Siao Tiap 
yang membunuh Souw Peng Hai, bahkan dibantu Pek Yun 
Hui dan lainnya, Akan tetapi, Co Hiong tidak pernah melihat 
ular tersebut, cuma pernah melihat kantong sutera itu. 

Begitu Bee Kun Bu memberitahukan bahwa yang 
dibawanya adalah seekor ular yang sangat beracun. Co Hiong 
lalu berpikir ke sana. 

"Oh? Ular itu pasti ular kilat hijau, bukan?" tanya Co Hiong 
dengan air muka berubah. 

"Benar." Bee Kun Bu mengangguk 

"Saudara Bee...." Co Hiorfg menarik nafas panjang, 
"Engkau masih mujur bertemu aku." 
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"Maksudmu?" tanya Bee Kun Bu heran. 

"Harap saudara Bee ikut aku sebentar!" ajak Co Hiong,. 

"Kenapa aku harus mengikutimu?" Bee Kun Bu 
mengerutkan kening, "Adik Loan sedang menunggu 
pertolonganku." 

Hati Co Hiong langsung berdebar, tapi wajahnya justru 
tampak serius. 

"Kalau begitu, engkau memang harus ikut aku. Kalau tidak, 
Nona Lie tidak akan tertolong," ujarnya, ia memang licik dan 
banyak akal busuknya. 

Bee Kun Bu berpikir dan tertegun, orang itu adalah 
saudara seperguruan Souw Peng Hai, sedangkan Co Hiong 
adalah murid Souw Peng Hai, otomatis Co Hiong adalah murid 
keponakan orang itu, Mungkin Co Hiong tahu jejas tentang 
ular kilat hijau. 

"Engkau mau mengajakku ke mana?" tanya Bee Kun Bu 
kemudian. 

Tidak lewat dari satu mil," sahut Co Hiong ter-senyum. 

"Baik." Bee Kun Bu mengangguk "Kalau lewat satu mil, 
aku akan pergi." 

"Tentu." Co Hiong tertawa gelak. 

Co Hiong memang berotak cerdas, namun disalah 
gunakannya. ia tadi melihat Bee Kun Bu menoleh ke belakang 
seakan menunggu orang, karena itu ia ingin memancing Bee 
Kun Bu ke tempat lain dengan sikap bersungguh-sungguh, 
sehingga Bee Kun Bu yang jujur itu mempereayainya. 

Co Hiong melesat ke arah kiri, dan Bee Kun Bu 
mengikutinya, Tak sampai setengah mil, Pek Yun Hui dan Sie 
Bun Yun sudah tiba di tempat itu. Kalau Bee Kun Bu tidak 
bertemu Co Hiong, sudah pasti akan bertemu mereka berdua. 

Bee Kun Bu terus mengikuti Co Hiong, Namun ia merasa 
heran sekali, sebab ia telah mengerahkan gin-kangnya, tapi 
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tidak bisa menyusul Co Hiong, Tak seberapa lama kemudian, 
Co Hiong berhenti 

"Engkau mau bicara apa padaku, bicaralahl" ujar Bee Kun 
Bu yang telah berhenti beberapa depa di belakangnya. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa, "Saudara Bee, entah berapa 
waktu yang lalu aku bukan tandinganmu Kini aku yakin 
kepandaianku telah maju pesat, maka ingin mohon petunjuk 
padamu." 

"Co Hiong!" bentak Bee Kun Bu gusar, "Engkau 
mengajakku ke mari cuma karena urusan ini?" 

"Tentu tidale" Co Hiong tersenyum, "Sebab masih ada 
urusan lain yang berkaitan dengan ular kilat hijau, Namun aku 
harus mencoba kepandaianku denganmu, setelah itu barulah 
kuberitahukan tentang ular itu!" 

"Maaf!" sahut Bee Kun Bu dingin, "Aku justru tidak mau 
bertarung denganmu." 

"Kita tidak bertarung, hanya bergebrak beberapa jurus 
saja," ujar Co Hiong sambil tertawa. 

"Lebih baik lain hari saja," sahut Bee Kun Bu sambil 
melesat pergi. 

"Tunggu!" bentak Co Hiong sambil bergerak, dan tahu-tahu 
sudah berada di sisi Bee Kun Bu. 

"Sebetulnya engkau menghendaki apa?" tanya Bee Kun 
Bu gusar 

"Aku tidak menghendaki apa-apa, hanya ingin bergebrak 
beberapa jurus denganmu saja," sahut Co Hiong sambil 
tersenyum lembut 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu. "Apakah engkau kira bisa 
menjadi seorang jago setelah mempelajari Kui Goan Pit Cek 
itu?" 


"Saudara Bee!" Co Hiong tersenyum lagi. "Aku tidak 
berpikir begitu." 
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"Kalau begitu, aku ingin segera pergi," ujar Bee Kun Bu. 

"Saudara Bee!" Co Hiong menatapnya, "Engkau boleh 
menaruh kantong sutera yang berisi ular kilat hijau itu ke 
bawah. Aku tidak akan mengambilnya sebab aku mau mulai 
menyerang, agar ular itu tidak kabur." 


"Engkau sungguh pandai berpikir." Bee Kun Bu 
menatapnya. 

"Tentu." Co Hiong tertawa gelak "Karena engkau adalah 
teman dekatku, maka aku harus berpikir demi dirimu." 

"Sudahlah, jangan banyak omong kosong!" Bee Kun Bu 
menaruh kantong sutera itu di atas sebuah batu, kemudian 
ujarnya pada Co Hiong, "Kita bertanding dengan tangan 
kosong atau dengan senjata?" 

"Harap Saudara Bee menghunus peda.ng!" sahut Co 
Hiong. 

"Baiklah," Bee Kun Bu mengangguk sambil menghunus 
pedangnya, "Engkau pun harus menggunakan senjata!" 

"Tentu." sahut Co Hiong. 

ia tertawa panjang, Tangannya bergerak, tahu-tahu sudah 
menggenggam sebuah senjata yang berbentuk aneh mirip 
sebatang jarum. 

"Eh?" Bee Kun Bu terperangah, "Senjata apa itu?" 

"Ha ha ha!" Co Hiong tertawa terbahak-bahak "Ini adalah 
senjata peninggalan Sam Im Sin Ni, yakni Teng Thian Sin Cin 
(Jarum Sakti Pengokoh Langit)." 

"Itu adalah senjata pusaka, engkau harus berhati-hati 
menyimpannya." ujar Bee Kun Bu. 

"Terimakasih atas perhatian Saudara Bee." ucap Co Hiong 
dan tertawa lagi. 
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"Engkau pun harus ingat, di luar langit masih ada langit, di 
atas gunung masih ada gunung," ujar Bee Kun Bu 
mengingatkannya, "Jangan takabur!" 

"Saudara Bee harus tahu, aku sudah punya peraturan 
sendiri," Co Hiong memberitahukan "Siapa yang berani 
mengincar senjataku Ini, nanti mati di ujung senjataku ini pula." 

"Sungguh bermulut beaar engkau I" Bee Kun Bu tertawa 
olngin. 

"Tidak berani," lahut Co Hiong, lalu mendadak 
menggerakkan senjatanya 

seketika juga Bee Kun Bu merasa matanya jadi silau, 
sepertinya sedang menghadapi sinar matahari terik, sehingga 
membuatnya nyaris memejamkan matanya, setelah itu, ia pun 
menyurut mundur beberapa langkah. 

"Ha hal" Co Hiong tertawa gelak, lalu menggerakkan 
senjatanya lagi mengarah pada tenggorokan Bee Kun Bu. 

Sungguh aneh dan cepat gerakan itu, Bee Kun Bu cepat- 
cepat menangkis dengan jurus Chun Yun Cak Can (Awan 
Musim Semi Mulai Mengembang). 

Trang! Terdengar suara benturan senjata yang 
memekakkan telinga. 

Bukan main terkejutnya Bee Kun Bu, sebab merasa 
telapak tangannya yang menggenggam pedang itu sakit sekali 
Karena itu, ia segera mengeluarkan ilmu Ngo Heng Mie Cong 
Pu. 


seketika ia hilang dari pandangan Co Hiong, dan tahu-tahu 
sudah berada di belakangnya. 

Co Hiong tahu, bahwa Bee Kun Bu telah mengeluarkan 
ilmu langkah ajaib itu, namun ilmu tersebut tidak tereantum 
dalam kitab ilmu Silat Sam Im Sin Ni. Oleh karena itu, Co 
Hiong tidak mampu memecahkan ilmu tersebut. 
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"Hm!" dengus Co Hiong dingin, "Kenapa Saudara Bee jadi 
pengecut, tidak berani menghadapiku?" 

Bee Kun Bu bergerak secepat kilat, dan tahu-tahu sudah 
berada di hadapan Co Hiong, Di saat bersamaan, Co Hiong 
menggerakkan senjatanya menyei ang Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu mengeluarkan jurus Hun Hoa Soh Liu (Dahan 
Bergoyang Bunga Bertaburan) untuk menangkis. Akan tetapi, 
mendadak Co Hiong merubah jurusnya, bahkan terus- 
menerus menyerang Bee Kun Bu dengan jurus-jurus yang 
sangat lihay dan aneh. 

Bee Kun Bu melayani jurus-jurus itu dengan ilmu pedang 
Hun Kong KJam Hoat, dan disertai dengan ilmu langkah ajaib, 
Tak terasa pertandingan mereka sudah melewati lima puluh 
Jurui, Walau Co Hiong tampak di atas angin, namun Bee Kun 
Bu masih tetap tenang. 

Menyaksikan itu, timbullah kegusaran Co Hiong, Semula ia 
berpikir pasti dapat merobohkan Bee Kun Bu dalam waktu 
singkat, karena ia memiliki senjata pusaka, juga telah 
mempelajari semua ilmu silat Sam Im Sin Ni. 

Akan tetapi, kini pertandingan telah melewati lima puluh 
jurus, ia hanya menang di atas angin, masih belum dapat 
merobohkannya, Bagaimana kalau bertemu Na Siao Tiap atau 
Pek Yun Hui? Tentunya ia akan celaka, pikirnya dan timbul 
pula niat jahatnya untuk membunuh Bee Kun Bu. 

sedangkan Bee Kun Bu menggunakan jurus Kim Liong Cut 
Hai (Naga Emas Muncul Dari Laut) untuk menyerang 
tenggorokan Co Hiong. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa gelak sambil menggerakkan 
senjatanya dengan jurus Toa Hai Mouw Cin (Mencari Jarum di 
Laut), yaitu jurus andalan Sam Im Sin Ni di masa silam. 

Sekujur badan Co Hiong seakan memancarkan sinar, 
karena saking cepatnya ia menggerakkan senjatanya 
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Sinar itu menyilaukan sehingga mata Bee Kun Bu nyaris 
tidak bisa dibuka, sedangkan badan Co Hiong seakan hilang, 
Yang tampak hanya cahaya senjatanya 

Bee Kun Bu terkejut bukan main, lalu cepat-cepat 
mengeluarkan Ngo Heng Mie Cong Pu untuk menghindar 

Akan tetapi, Co Hiong segera mengeluarkan jurus andalan 
ke dua, yakni Bit Li Coang Cin (Dalam Madu Tersimpan 
Jarum), Cahaya senjatanya berkelebatan menyilaukan mata, 
bahkan mengurung Bee Kun Bu, sehingga Bee Kun Bu tiada 
kesempatan mengeluarkan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu lagi 
untuk menghindar 

Karena itu, Bee Kun Bu terpaksa menghimpun 
Lweekangnya, kemudian memutarkan pedangnya dengan 
jurus Ban Can Hud Teng (Laksana Lampu Buddha Menyala) 
untuk menangkis serangan yang dilancarkan Co Hiong. 

sebetulnya jurus itu dapat menghalau senjata Co Hiong, 
tapi ketika ia baru mau mengeluarkan jurus tersebut, 
mendadak cahaya yang di hadapannya telah hilang, Ternyata 
Co Hiong telah menarik serangannya, otomatis Bee Kun Bu 
menyerang tempat kosong, padahal ia telah menggunakan 
sembilan bagian Lweekangnya. 

Pada waktu bersamaan, Co Hiong mengeluarkan jurus ke 
tiga, Ternyata Sam Im Sin Ni memiliki tiga jurus andalan, Kini 
Co Hiong mengeluarkan jurus ke tiga itu, Cin Cin Kian Hiat 
(Setiap jarum Tampak Darah), yaitu jurus yang paling lihay 
dan aneh, sebab jurus itu terdiri dari beberapa sabetan dan 
tusukan. 

Bee Kun Bu menundukkan kepala, karena senjata itu 
mengarah pada kepalanya dan tadinya tusukan berubah 
menjadi sabetan, Bee Kun Bu sudah tidak sempat 
mengeluarkan Ngo Heng Mie Cong Pu lagi, sehingga terpaksa 
mengayunkan pedangnya menangkis senjata itu. 

Trang! Terdengar suara benturan yang keras sekali. 
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Taaak! pedang Bee Kun Bu patah, seketika Bee Kun Bu 
pun tahu bahwa Lweckang Co Hiong lebih tinggi dari padanya. 
Maka ia mengambil keputusan untuk kabur, sebab masih 
menyangkut nyawa Lie Ceng Loan. 

Setelah mengambil keputusan tersebut, ia pun ingin 
melesat ke arah batu tempat ia menaruh kantong sutera nya. 

Tapi Co Hiong terus-menerus menyerangnya, itulah 
sebabnya ia harus melayaninya dengan berhati-hati sekali, 
dan ternyata dengan pedang kutung itu ia masih bisa bertahan 
sampai belasan jurus. 

Akan tetapi, justru membuatnya tiada kesempatan untuk 
kabur Tiba-tiba Bee Kun Bu melihat senjata di tangan Co 
Hiong berkelebatan memancarkan cahaya, lalu mengarah 
padanya. 

Bee Kun Bu berupaya menangkis senjata itu, tapi 
mendadak terdengar suara tawa di belakangnya. 

"Ha ha!" 

Di saat bersamaan, Bee Kun Bu juga merasa Kit Cua Hiat, 
Thian Cong Hiat, Hun Hun Hiat dan beberapa jalan darah 
penting di punggungnya telah tertotok ujung senjata Co Hiong. 

Bee Kun Bu terhuyung-huyung lalu terkulai, kebetulan 
agak dekat dengan batu tempat ia menaruh kantong sutera, 
Karena itu, ia berupaya meraih kantong itu. 

Di saat itu, terdengar suara "Plak!". Ternyata senjata Co 
Hiong menghantam lengannya. 

Saking sakitnya Bee Kun Bu nyaris pingsan seketika, 
sehingga tangannya tidak mampu meraih kantong sutera. 

Sambil tertawa gelak Co Hiong menyambar kantong itu, 
kemudian menatap Bee Kun Bu seraya berkata. 

"Apakah Saudara Bee masih tidak mau mengaku kalah?" 

Bee Kun Bu tidak menyahut, melainkan bangkit berdiri. 
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Ketika melihat Bee Kun Bu masih mampu bangkit berdiri, 
air muka Co Hiong pun tampak berubah. Karena ia tadi telah 
berhasil menotok tujuh jalan darah penting di punggungnya, 
seharusnya Bee Kun Bu luka parah tak mampu bergerak saat 
ini. Namun nyatanya Bee Kun Bu masih mampu bangkit 
berdiri 

Oleh karena itu, tanpa sadar Co Hiong menyurut mundur 
dua langkah, pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu merasa 
matanya berkunang-kunang dan badan ber-goyang-goyang, 
akhirnya jatuh duduk di tanah. 

Setelah melihat Bee Kun Bu jatuh duduk, Co Hiong 
tersenyum sambil menarik nafas lega. 

"Saudara Bee!" ujar Co Hiong dengan suara dalam, 
Tahukah engkau, sudah berapa lama aku menunggu saat- 
saat ini?" 

"Kalau engkau ingin membunuhku, silakan turun tangan!" 
bentak Bee Kun Bu. 

Co Hiong tertawa menyengir sambil menggoyang- 
goyangkan kantong sutera itu di hadapan Bee Kun Bu, 
kemudian duduk di hadapannya. 

"Saudara Bee, kenapa engkau begitu tegang?" Co Hiong 
menatapnya sambil tersenyum. 

Betapa gusarnya Bee Kun Bu, akhirnya ia memejamkan 
matanya tidak meladeni Co Hiong. Mendadak ia teringat 
bahwa ular kilat hijau yang di dalam kantong sutera itu, Kini 
sudah berada di tangan Co Hiong, sedangkan dirinya telah 
terluka, dan tanpa empedu ular kilat hijau, nyawa Lie Ceng 
Loan takkan tertolong. 

Teringat akan itu, Bee Kun Bu menghela nafas panjang. 
Hatinya terasa sakit sekali sehingga tanpa sadar air matanya 
meleleh. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, "Orang bilang engkau 
adalah pendekar yang gagah, Namun buktinya engkau seperti 
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banci, belum mati sudah begitu ketakutan sampai 
mengeluarkan air mata." 

"Omong kosong!" bentak Bee Kun Bu sambil melotot "Aku 
punya urusan lain yang sangat mencemaskan hatiku, bukan 
dikarenakan takut mati!" 

"Oh? Ha ha ha!" Co Hiong tertawa terbahak-bahak "Benar! 
Benar! Sebab engkau merasa berat meninggalkan beberapa 
gadis yang cantik jelita! Na Siao Tiap, Pek Yun Hui dan Lie 
Ceng Loan! Ha ha! Engkau sungguh romantis, sudah 
mendekat ajal masih memikirkan gadis-gadis itu!" 

"Engkau...." Wajah Bee Kun Bu pucat pias saking 
gusarnya. 

"Kenapa aku? Bukankah aku cukup baik menemanimu di 
sini? Ha ha ha!" Co Hiong tertawa gelak lagi. "Engkau pun 
harus mati dengan rasa bahagia, karena beberapa gadis itu 
akan berkabung untukmu!" 

***** 

Bab ke 22 - Muncul Seorang Wanita Muda Berpakaian 
Putih 

Ketika Co Hiong sedang tertawa, Bee Kun Bu terus- 
menerus memandangnya, membuat Co Hiong tereengang 

"Eh? Kenapa engkau memandangku dengan cara begitu?" 
tanyanya sambil mengerutkan kening. 

"Co Hiong, aku punya satu permintaan," sahut Bee Kun 
Bu. 


"Oh?" Co Hiong tertegun "Katakanlah apa per¬ 
mintaanmu?" 

"Sumoyku kena racun ular kilat hijau, hanya dapat 
dipunahkan dengan empedu ular kilat hijau pula!" Bee Kun Bu 
memberitahukan "Kini dia masih dalam keadaan pingsan 
Engkau mau membunuhku tidak jadi masalah bagiku, tapi aku 
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harap engkau bersedia mengantar ular kilat hijau itu ke gua 
Thian Kie untuk menolong Lie Ceng Loan!" 

"Saudara Bee!" Co Hiong tertawa, "Bukankah itu 
merupakan permintaan yang berlebihan ?" 

"Maksudmu?" 

"Kini engkau sudah sekarat, apabila Lie Ceng Loan juga 
mati, bukankah kalian akan bertemu di alam baka? Nah, 
otomatis aku telah mempertemukan kalian!" ujar Co Hiong 
sambil tertawa terbahak-bahak 

"Engkau...." Bee Kun Bu sama sekali tidak menyangka 
kalau Co Hiong begitu tak berperasaan dan kejam Di saat ia 
hampir mati, Co Hiong masih terus-menerus menyakiti 
hatinya. 

"Saudara Bee!" Co Hiong memandangnya dengan wajah 
berseri "Apabila kalian bertemu di alam baka, entah kalian 
masih saling mencinta tidak?" 

Bee Kun Bu tidak menyahut ia hanya memejamkan 
matanya. 

Co Hiong tertawa panjang, Ketika ia ingin membuka mulut 
mengatakan sesuatu, mendadak dari tempat yang tak begitu 
jauh, mengayun suara wanita yang dingin sekali. 

"Asal saling mencinta dengan bersungguh-sungguh dan 
segenap hati bertemu di mana pun pasti saling mencinta!" 

Ketika mendengar suara itu, Bee Kun Bu dan Co Hiong 
tampak tertegun dan Bee Kun Bu pun langsung membuka 
matanya. 


Co Hiong segera bangkit berdiri Tampak sosok bayangan 
putih melayang-layang mendekati mereka. 

Setelah agak mendekat, barulah Co Hiong dan Bee Kun 
Bu melihat jelas, Ternyata dia seorang wanita muda, 
berpakaian putih seperti biarawatL Sungguh cantik wanita 
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muda itu, tapi wajahnya sedingin es. Siapa yang melihatnya 
pasti merasa dingin pula. 

Bee Kun Bu dan Co Hiong mengenali wanita muda itu. 
Siapa dia? Tidak lain adalah Liong Giok Pin yang telah diusir 
dari pintu perguruan partai Kun Lun. 

"Suci (Kakak Seperguruan), cepat pergi!" seru Bee Kun 
Bu. 


Liong Giok Pin memandang Bee Kun Bu. 

"Kenapa aku harus pergi?" tanyanya. 

Bee Kun Bu tahu jelas, kepandaian Liong Giok Pin masih 
di bawah kepandaiannya, Kini gadis itu muncul begitu 
mendadak, tentunya Co Hiong tidak akan melepaskannya, 
maka ia menyuruhnya cepat pergi 

Ketika Liong Giok Pin bertanya begitu, Bee Kun Bu jadi 
melongo, sedangkan gadis itu tidak menghiraukan-nya, malah 
memandang Co Hiong. 

Tatapan yang dingin dan penuh diliputi dendam itu, 
membuat Co Hiong berdebar-debar, Namun mengingat 
kepandaiannya sudah begitu tinggi, maka ia jadi tenang 
kembali 

"Co Hiong!" tanya Liong Giok Pin setelah menatapnya 
lama sekali "Apakah engkau masih mengenalku?" 

"Wuaah!" Co Hiong tertawa, "Satu malam jadi suami isteri, 
selamanya takkan terlupakan!" 

Ucapan itu membuat sekujur badan Liong Giok Pin 
gemetar dan wajahnya yang dingin itu menjadi pucat pias 
saking gusarnya. 

"Nona Liong!" Co Hiong tersenyum "Sudah lama kita tak 
bertemu, selama ini engkau ke mana?" 

"Selama ini....M Wajah gadis itu tampak berseri "Aku selalu 
teringat akan kebaikanmu Karena itu aku mencari suatu benda 
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langka untukmu, Kebetulan kita bertemu di sini, jadi aku tidak 
usah mencarimu sampai ke ujung langit lagL" 

Co Hiong tahu, bahwa Liong Giok sangat membencinya 
sampai ke tulang sumsum, maka ucapannya pun berbalik dari 
sesungguhnya, Namun Co Hiong yang licik itu, justru malah 
tertawa-tawa. 

"Nona Liong, benda pusaka apa pun masih tidak bisa 
dibandingkan dengan dirimu. Alangkah baik engkau 
menghadiahkan dirimu untukku saja." 

"Diriku sudah lama kuserahkan padamu, namun engkau 
justru telah menyia-nyiakannya," sahut Liong Giok Pin, 
kemudian tertawa terkekeh. 

"Oh, ya?" Co Hiong tersenyum, "Maka kini dirimu tetap 
milikku." 

"Tidak salah." Liong Giok Pin tertawa terkekeh lagi, lalu 
mengeluarkan sebuah kantong kecil dari dalam baju-nya, 
entah apa isinya. 

Bee Kun Bu memanfaatkan kesempatan sementara Co 
Hiong bereakap-cakap dengan Liong Giok Pin untuk 
menghimpun hawa murninya, otomatis membuat tenaga 
murninya pulih sedikit 

"Eh?" Co Hiong memandang kantong kecil yang di tangan 
Liong Giok Pin. "Apa itu?" 

"Bersusah payah aku mencari ini," sahut Liong Giok Pin 
sambil tersenyum, "Benda ini, entah engkau mau tidak?" 

"Bagaimana mungkin aku menolak hadiah darimu?" 

Co Hiong tertawa gelak. 

"Kalau begitu...." Liong Giok Pin tertawa terkekeh sambil 
melempar kantong kecil itu ke arah Co Hiong,"... kuberikan 
padamu!" 

Mendadak kantong kecil itu terbuka di saat melayang ke 
arah Co Hiong. seketika berkelebat cahaya kuning, dan 
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sekaligus mengeluarkan suara "Ngung!", Tampak seekor 
makhluk terbang, meluncur laksana kilat mengarah pada Co 
Hiong. 

Co Hiong segera meloncat mundur, menggerakkan 
senjatanya Teng Thian Sin Cin untuk melindungi diri. 

Ngung! Ngung! Makhluk terbang itu terus menerjang ke 
arah Co Hiong, Pada saat itu barulah Bee Kun Bu melihat 
dengan jelas makhluk terbang itu, ternyata seekor tawon 
sebesar kepalan tangan. 

Tawon itu sangat beracun, dan baru sekali ini Bee Kun Bu 
menyaksikan tawon sebesar itu. 

Co Hiong masih tetap menggerakkan senjatanya, namun 
wajahnya tampak terkejut sekali. 

ia terus menggerakkan senjatanya, maksudnya ingin 
membunuh tawon beracun itu. 

Akan tetapi, tawon beracun itu sungguh gesit Wa)au Co 
Hiong terus menerus menggerakkan senjatanya, tapi sama 
sekali tidak berhasil memukulnya, bahkan sebaliknya tawon 
beracun itu nyaris berhasil mendekatinya 

Menyaksikan kejadian itu, Bee Kun Bu tahu bahwa tawon 
beracun itu sulit menyengat Co Hiong, namun Co Hiong pun 
sulit melepaskan diri dalam waktu singkat 

Kini Bee Kun Bu sudah agak pulih, dan ini adalah 
kesempatan baginya untuk meloloskan diri, Akan tetapi, ular 
kilat hijau masih berada di tangan Co Hiong, bagaimana 
mungkin Bee Kun Bu meloloskan diri tanpa mengambil 
kantong sutera itu? Karena itu, Bee Kun Bu tidak jadi kabur 

sementara wajah Co Hiong tampak cemas sekali Tiba-tiba 
ia membentak keras sambil melesat pergi, tapi tawon beracun 
itu langsung mengejarnya sambil mengeluarkan suara "Ngungl 
Ngung! Ngungt" 

Ketika melihat Co Hiong melesat pergi, Bee Kun Bu 
langsung membentak keras. 
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"Mau lari ke mana?" 

Bee Kun Bun juga melesat ke arah Co Hiong, maksudnya 
ingin mengejarnya Akan tetapi, beberapa depa kemudian, 
merasa matanya berkunang-kunang sehingga jatuh duduk, itu 
dikarenakan luka dalamnya masih belum sembuh. 

"He he he!" Liong Giok Pin tertawa aneh, "Engkau ingin 
menghindari tawon beracun itu? Tidak begitu gampang seperti 
engkau menghindarikul He he he...." 

"Liong Suci, jangan tertawa! Cepat kejar dia!" seru Bee 
Kun Bu gugup ketika melihat Co Hiong melarikan diri. 

"Aku sudah diusir dari pintu perguruan, kenapa engkau 
masih memanggilku kakak seperguruan ?" tanya gadis itu 
dengan air muka berubah. 

"Cepat,., cepat kejar dia!" sahut Bee Kun Bu. Tiada waktu 
baginya untuk menghibur Liong Giok Pin yang telah diusir dari 
pintu perguruan. 

"Kenapa aku harus mengejarnya?" tanya Liong Giok Pin 
heran. 

"Aaakh.,.!" Bee Kun Bu menarik nafas panjang, "Nyawa 
adik Loan berada di tangannya!" 

Sejak diusir dari pintu perguruan, kemudian dttinggal oleh 
Co Hiong secara mentah-mentah, hatinya terus merasa sakit 
sekali, itu membuat sifatnya berubah aneh, Sejak itu ia tinggal 
di dalam hutan, sama sekali tidak mau bertemu siapa pun, 
bahkan amat membenci semua orang. 

Kecuali seseorang yang sama sekali tidak dibencinya, 
malah sangat menyayanginya, Orang itu adalah Lie Ceng 
Loan yang berhati polos dan suci bersih. 

Maka ketika mendengar Bee Kun Bu mengatakan begitu, 
Liong Giok Pin tampak tertegun 

"Apakah Adik Ceng Loan telah dicelakai bajingan itu?" 
tanyanya. 
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Ti.. tidak! Adik Loan kena racun ular, Co Hiong,., 
membawa pergi kantong sutera yang berisi seekor ular kilat 
hijau, sedangkan hanya... hanya empedu ular itu yang dapat 
memunahkan racun di tubuh adik Loan, Kalau tidak nyawa 
adik Loan pasti melayang!" 

Bee Kun Bu berbicara begitu banyak, sehingga hawa 
murninya mulai buyar membuat nafasnya mulai memburu. 

"Engkau tunggu di sini, aku akan mengejarnya!" 

"Suci, kepandaian Co Hiong bertambah tinggi, dan senjata 
yang di tangannya sangat lihay, maka Suci harus hati-hati!" 
pesan Bee Kun Bu. 

Liong Giok Pin tidak menyahut, cuma tertawa aneh lalu 
melesat pergi laksana kilat 

Bee Kun Bu berupaya bangun, maksudnya ingin ikut 
mengejar Co Hiong. Akan tetapi, sebelum ia berdiri tegak 
sudah jatuh kembalu Akhirnya setengah merangkak ia 
mendekati sebuah pohon, kemudian berdiri di situ dengan 
punggung menyandar pada pohon itu. 

ia berpikir, seandainya Liong Giok Pin berhasil menyusul 
Co Hiong, namun belum tentu akan berhasil merebut kembali 
kantong sutera yang berisi ular kilat hijau itu, boleh dikatakan 
tipis sekali harapannya. 

Di saat ia sedang berpikir, dadanya terasa sakit sekali, 
sepertinya ada orang memukutnya dengan martiL 

"Aaaakh.JN keluh Bee Kun Bu dengan wajah meringis, 
"Adik l-oan! Adik Loan! Apakah benar ajalmu telah tiba?" 

Seketika air matanya meleleh, kemudian merasa dadanya 
bertambah sakit dan.... 

"Uaaakh" Mulut Bee Kun Bu menyemburkan darah segar, 
dan matanya merasa gelap sekali. 

Buuuk! ia jatuh di tanah dan pingsan seketika. 
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Entah berapa lama kemudian, Bee Kun Bu mulai sedikit 
sadar, dan merasa dirinya seakan berada di hadapan mayat 
Lie Ceng Loan, juga merasa melihat Co Hiong sedang tertawa 
gelak. Apa yang ada di dalam pandangannya masih tampak 
begitu kacau. 

Berselang beberapa saat, semua itu sirna, hanya tampak 
gelap gulita di sekelilingnya. 

Perlahan-lahan ia membuka matanya, Namun walau 
matanya sudah terbuka, tetap gelap gulita di sekeliling-nya. 
Kemudian ia mencoba menghimpun hawa murninya, sehingga 
luka dalamnya terasa agak membaik 

Bee Kun Bu segera bangun duduk, Barulah ia merasa 
dirinya berada di tempat yang lembut dan empuk, sepertinya 
berada di atas setumpukan rumput kering. 

Kini Bee Kun Bu teringat kembali, pada waktu itu ia berdiri 
bersandar di sebuah pohon, tak lama ia memuntahkan darah 
dari mulutnya, lalu jatuh pingsan di situ. 

Akan tetapi, saat ini ia berada di atas setumpukan rumput 
kering, lagipula tempat itu tidak mirip di dalam hutan, 
melainkan mirip sebuah gua, atau di dalam sebuah ruang 
batu. 

Tentunya ia tahu, bahwa setelah pingsan tidak mungkin 
dirinya bisa berjalan ke tempat tersebut, pasti ada orang 
menolongnya. 

"Kawan dari mana, harap memunculkan diri!" seru Bee 
Kun Bu, "Aku harus mengucapkan terimakasih!" 

Walau Bee Kun Bu berseru berulang kati, tetap tiada 
sahutan, cuma terdengar suaranya yang berkumandang, Dari 
suaranya itu, ia tahu bahwa dirinya berada di dalam sebuah 
gua yang sangat besar 

Bee Kun Bu bangkit berdiri, kemudian mengeluarkan dua 
buah batu kecil lalu digosok-gosoknya, Tak lama batu itu 
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memancarkan api. Tidak salah, ia memang berada di dalam 
sebuah gua besar 

Gua itu bersih sekali, Setelah menengok ke sana ke mari, 
Bee Kun Bu berseru lagi 

"Orang berkepandaian tinggi dari mana yang menolongku? 
Harap memberitahukan agar aku dapat mengucapkan 
terimakasih!" 

Setelah berseru, barulah Bee Kun Bu sadar bahwa di 
dalam gua itu tidak ada orang lain, sebab barusan ia sudah 
melihat jelas gua itu, jadi pereuma ia berseru. 

Akan tetapi, sungguh di luar dugaan, Mendadak di 
hadapannya muncul sedikit sinar, dan tampak pula sosok 
bayangan. Sosok itu tidak mengeluarkan suara sedikit pun 
bagaikan arwah gentayangan 

Semula Bee Kun Bu memang terkejut sekali, tapi 
kemudian teringat akan kaum Bu Lim yang bersifat aneh, 
lagipula dirinya telah ditolong, kenapa harus merasa takut? 

"Bukan aku yang menolongmu." Terdengar suara yang 
amat dingin. 

"Anda muncul di sini, tentunya punya hubungan dengan 
orang yang menolongku, bukan?" tanya Bee Kun Bu sambil 
menjura memberi hormat pada orang itu. 

"Benar, Aku sekarang mau mengajakmu pergi me¬ 
nemuinya." Orang itu memberitahukan. 

"Terimakasih!" ucap Bee Kun Bu. 

Orang itu berjalan pergi, dan Bee Kun Bu mengikutinya 
dari belakang, Bee Kun Bu tahu, bahwa orang itu tidak ke luar, 
melainkan ke dalam. 

Saat ini, Bee Kun Bu masih memikirkan keadaan Lie Ceng 
Loan, sehingga timbul pula rasa cemas dalam hatinya, 
sedangkan orang itu masih terus berjalan ke dalam, Setelah 
melewati beberapa tikungan, Bee Kun Bu bertanya. 
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"Kawan! ini tempat apa dan apakah masih jauh ke tempat 
orang yang menolongku itu?" 

Orang itu tidak menyahut ia terus berjalan tanpa 
mengeluarkan suara sedikit pun. Karena orang itu tidak 
menyahut, Bee Kun Bu merasa tidak enak bertanya lagi. 
Orang itu tidak memaksanya pergi, melainkan ia yang mau 
pergi menemui orang yang telah menolongnya. 

Berselang beberapa saat kemudian, mendadak tampak 
cahaya terang di depan, Tampak pula sebutir mutiara sebesar 
telor ayam menempel di dinding gua. Mutiara itulah yang 
memancarkan sinar, Kemudian ketika Bee Kun Bu melihat 
sebuah pintu tertutup rapat di ujung lorong, orang tersebut 
berkata. 

"Orang yang menolongmu berada di dalam ruang itu, 
silakan masuk sendiri!" 

Bee Kun Bu tereengang, lalu melangkah ke depan pintu, 
Setelah berpikir sejenak barulah ia mendorong pintu itu. 

Pintu itu terbuka, tampak remang-remang didalamnya. itu 
pun sinar yang dipancarkan dari sebutir mutiara. 

Bee Kun Bu melangkah ke dalam, Dilihatnya ada dua 
orang sedang duduk bersemedi. Ketika ia baru mau memberi 
hormat, justru mendadak ia menjadi tertegun dua orang 
sedang duduk bersamedi, Ketika ia baru mau memberi 
hormat, justru mendadak ia menjadi tertegun Ternyata di saat 
itu Bee Kun Bu sudah melihat jelas ke dua orang tersebut 
Mereka adalah Kai Thian Kauw Cu dan Lim Thian Tuk, yaitu 
Tocu Pulau Kabut Hitam. 


Bee Kun Bu sama sekali tidak menyangka kalau akan 
bertemu ke dua orang itu di dalam gua tersebut, ia pun tahu 
bahwa yang menolongnya adalah ke dua orang itu. sementara 
Kai Thian Kauw Cu sudah membuka matanya, lalu 
memandang Bee Kun Bu seraya tertawa, "Bee siauhiap, orang 
hidup selalu bertemu." padahal Bee Kun Bu sudah 
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menyaksikan ke dua orang itu terluka parah oleh senjata Pek 
Yun Hui. Namun saat ini suara Kai Thian Kauw Cu begitu 
lantang dan nyaring, pertanda lukanya itu telah sembuh. 

Terimakasih atas pertolongan Kauw Cu!" ucap Bee Kun Bu 
sambil senyum paksa, "Maaf, aku mau mohon diri!" 

"Ha ha!" Kai Thian Kauw Cu tertawa gelak, "Bee siauhiap, 
tempat ini adalah gua aneh yang berada di dalam perut 
gunung. Kalau tiada orang yang menunjukkan jalan, siapa pun 
tidak bisa meloloskan diri dari sini." 

"Kalau begitu Kauw Cu berniat mengurungku di sini, itu 
bertujuan apa?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kalau kami ingin mencelakaimu..." sela Lim Thian Tuk. 
"Mungkin engkau sudah jadi mayat." 

"Benar!" Bee Kun Bu mengangguk "Karena itu, aku 
mengucapkan terimakasih pada kalian berdua, Tapi karena 
aku masih punya urusan penting, maka tidak bisa lama-lama 
di sini." 

"Bee siauhiap!" Kai Thian Kauw Cu tertawa terbahak- 
bahak. "Gara-gara kalian beberapa orang, sehingga membuat 
Kai Thian Kauw belum dapat mengerjakan sesuatu yang 
menggemparkan Bahkan sebaliknya malah diri kami berdua 
yang celaka, Tentunya engkau tahu, kenapa kami 
menolongmu itu bukan dikarenakan kami tidak menghendaki 
engkau tidak mati lho!" 

"Kalau begitu...." Air muka Bee Kun Bu berubah, "Kalian 
menghendaki apa?" 

"Walau Kai Thian Kauw telah terhalang, namun tetap 
harus menjagoi rimba persilatan," sahut Kai Thian Kauw Cu, 
"Lusa malam, semua anggota Kai Thian Kauw akan 
berkumpul di luar, dan mereka semua akan bersumpah setia 
dengan darah, Karena itu, kami sangat membutuhkan dirimu." 

"Itu urusan Kai Thian Kauw, kenapa dikaitkan dengan 
diriku?" tanya Bee Kun Bu heran. 
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"Bee siauhiap!" Kai Thian Kauw Cu tertawa gelak lagi, 
"Walau engkau masih muda, tapi sudah tersohor Lagipula 
engkau berasal dari Tionggoan, maka namamu tidak begitu 
dikenal di perbatasan maupun di seberang laut!" 

"Lalu kenapa?" 

"Kalau dirimu dijadikan tumbal dalam sumpah setia itu, 
tentunya akan membuat Kai Thian Kauw jadi jaya sekali," 
sahut Kai Thian Kauw Cu sambil tertawa ter-bahak-bahak. 

Mendengar ucapan itu, sekujur badan Bee Kun Bu jadi 
dingin. Kini barulah ia tahu kenapa ke dua orang itu 
menolongnya, tidak lain ingin menggunakan dirinya sebagai 
tumbal 

Luka dalamnya belum sembuh benar, lagipula ke dua 
orang itu berkepandaian amat tinggi, maka boleh dikatakan 
tiada harapan baginya untuk meloloskan diri, itu membuatnya 
terus membungkam 

"Dengan cara itu, jelas namamu akan semakin tersohor," 
ujar Kai Thian Kauw Cu dan tertawa gelak lagi. 

"Tadi aku mengira, kalian menolongku dengan setulus hati, 
tidak tahunya kalian berniat yang begitu kejam terhadap 
diriku!" ujar Bee Kun Bu dingin. 

"Kami justru ingin membuat namamu semakin terkenal. 
Engkau harus berterimakasih pada kami lho," sahut Lim Thian 
Tuk sambil tersenyum sadis. 

Kai Thian Kauw Cu juga ikut tertawa. Kemudian 
mengangkat sebelah tangannya, seketika muncul empat 
orang dengan membawa tali. 

"Ikat dia!" Kai Thian Kauw Cu menunjuk Bee Kun Bu. 
"Kurung dia di dalam ruang batu!" 

"Ya!" sahut ke empat orang itu serentak, lalu mendekati 
Bee Kun Bu. MendadakBee Kun Bu melancarkan dua buah 
pukulan Walau luka dalamnya belum sembuh benar, namun 
ke dua pukulan itu cukup dahsyat 
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Tampak terpental dua orang, itu membuat Lim Thian Tuk 
gusar sekali dan membentak 

"Engkau masih berani bertingkah? Apakah harus dihajar 
dulu?" 

Bee Kun Bu tidak menyahut, malah melesat pergi secepat 
kilat Akan tetapi, di saat bersamaan, merasa ada tenaga yang 
sangat dahsyat menghisap dirinya dari be-lakang, sehingga 
membuat badannya terhisap mundur 

Bee Kun Bu berusaha menghimpun tenaga murninya 
untuk melawan, namun tenaga hisapan itu bertambah kuat, 
sehingga badannya terus terhisap ke belakang. 

"Ha ha ha!" Kai Thian Kauw Cu tertawa gelak. 

Bee Kun Bu terkejut bukan main, sebab Leng Tay Hiatnya 
telah tereengkeram oleh tangan Kai Thian Kauw Cu. itu 
membuat sekujur badannya terasa sakit sekali dan lemas tak 
bertenaga 

"Hm!" dengus Kai Thian Kauw Cu. "Bee siauhiap, lebih 
baik engkau terima nasib saja!" 

Bee Kun Bu menoleh, ia tidak melihat Kai Thian Kauw Cu, 
hanya melihat Lim Thian Tuk yang sedang menatapnya 
dengan bengis sekali. 

Akhirnya Bee Kun Bu menarik nafas panjang, Selain 
menerima nasib, apa yang dapat diperbuatnya? 

"Ikat dia!" Kai Thian Kauw Cu memberi perintah pada ke 
empat orang itu. 

Kali ini Bee Kun Bu tidak melawan, membiarkan badannya 
diikat Setelah itu, ia digotong pergi, Terdengarlah suara tawa 
gelak Kai Thian Kauw Cu dan Lim Thian Tuk. 

Bee Kun Bu digotong ke dalam sebuah lorong yang gelap, 
dan setelah belok sini belok sana, barulah Bee Kun Bu ditaruh 
ke bawah. 
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"Tempat apa ini?" tanya Bee Kun Bu. "Sebetulnya mau 
kalian apakan diriku?" 

"Tadi Kauw Cu bilang apa padamu?" Salah seorang dari 
mereka balik bertanya. 

"Bee siauhiap, engkau memang harus menerima na-sib," 
sambung yang lain. 

"Di sini adalah gua aneh, apabila engkau ingin melarikan 
diri, engkau pasti akan mati kelaparan atau mati terpagut ular 
beracun yang di dalam gua ini!" Salah seorang yang lain lagi 
memberitahukan 

"Aaaakh...!" keluh Bee Kun Bu. 

Setelah ke empat orang itu pergi, Bee Kun Bu mulai 
menghimpun hawa murninya, Setelah itu, barulah ia 
menengok ke sana ke mari, dan akhirnya menarik nafas 
panjang lagi. 

Tiba-tiba ia teringat apa yang dikatakan Kai Thian Kauw 
Cu, yakni lusa malam dirinya baru akan dijadikan tumbal, 
berarti masih punya kesempatan bagi dirinya. 


Kalau begitu, harus mencoba mengobati lukanya dengan 
cara menghimpun hawa murninya. Apabila ia bisa pulih enam 
tujuh bagian, bukankah pada waktu itu ia masih bisa mengadu 
nyawa dengan Kai Thian Kauw Cu dan Lim Thian Tuk? 

Setelah berpikir demikian Bec Kun Bu terus-me-nerus 
menghimpun hawa murninya.... 

***** 

Bab ke 23 - Terpedaya Oleh Rayuan Gombal 

sementara Liong Giok Pin yang mengejar Co Hiong sudah 
menempuh perjalanan hampir tujuh mil. Akan tetapi ia sama 
sekali tidak menemukan jejaknya. 
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ia tahu, tawon beracun yang dilepaskan nya itu, kalau 
mengejar sesuatu yang hidup, harus sampai dapat menyengat 
nya. 

Oleh karena itu, Liong Giok Pin yakin bahwa Co Hiong 
tidak akan begitu gampang meloloskan diri dan masih 
dikejarnya. 

Setelah menempuh beberapa mil lagi, mendadak ia 
mendengar suara "Ngung! Ngung!", Betapa girangnya Liong 
Giok Pin. ia langsung saja melesat ke tempat itu. 

ia melihat cahaya putih berkelebatan Tampak pula tawon 
beracun itu melayang-layang di situ sambil mengeluarkan 
suara ngung-ngungan 

Liong Giok Pin berhenti tak jauh dari tempat itu, dan Co 
Hiong sudah melihat kehadirannya. 

Sejak dikejar-kejar tawon beracun itu, Co Hiong sama 
sekali tidak pernah berhenti memutar-mutarkan senjata nya. 
Namun demikian beberapa kali ia nyaris tersengat 

Memang sungguh gesit sekali tawon beracun itu. ia 
mampu menghindari sambaran-sambaran senjata pusaka Co 
Hiong, Padahal Co Hiong banyak akalnya, tapi kali ini merasa 
kewalahan menghadapi tawon beracun itu. 

Ketika melihat Liong Giok Pin, kegusarannya langsung 
memuncak Namun wajahnya tampak berseri-seri. 

"Kakak Liong! Apakah engkau ingin menangkap kembali 
tawonmu ini?" serunya. 

"Bagaimana mungkin aku akan menangkapnya kem-bali?" 
sahut Liong Giok Pin dingin "Itu memang khusus untuk 
mencabut nyawamu!" 

"Oh?" Co Hiong tersenyum manis, "Kalau begitu, untuk 
apa engkau ke mari?" 
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"Co Hiong! Engkau adalah orang yang telah berlumuran 
dosa!" bentak Liong Giok Pin, "Namun sebelum engkau mati, 
engkau masih boleh berbuat suatu kebaikan!" 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa, "Kakak Liong telah salah 
paham padaku." 

"Engkau tidak perlu banyak omong!" bentak Liong Giok Pin 
lagi. 

"Kakak Liong!" senyuman Co Hiong semakin manis, 
"Engkau menghendaki aku berbuat kebaikan apa?" 

"Cepat lemparkan kantong sutera itu padaku!" sahut Liong 
Giok Pin cepat 

Co Hiong manggut-manggut, Kini ia sudah tahu apa 
sebabnya Liong Giok Pin mengejarnya, ternyata demi kantong 
sutera yang berisi ular kilat hijau itu. 

"Kakak Liong, engkau harus tahu," ujar Co Hiong 
memberitahukan " Kantong sutera ini berisi ular yang sangat 
beracun Untuk apa engkau minta kantong ini?" 

Tidak ada urusan denganmu!" sahut Liong Giok Pin sengit 

"Kalau engkau menghendaki agar aku melempar kantong 
sutera ini padamu, itu,., gampang sekali." Co Hiong tertawa, 
Tapi engkau harus menangkap kembali tawon beracun itu." 

Air muka Liong Giok Pin langsung berubah, ia justru ingin 
membunuh Co Hiong dengan tawon beracun, tetapi sekarang 
Co Hiong menyuruhnya agar menangkap tawon itu kembali 

"Kalaupun engkau tidak mau menangkapnya kembali aku 
pun tidak akan tersengat TapL.," "Kenapa?" 

"Nyawa Lie Ceng Loan yang akan melayang." 

Liong Giok Pin terkejut mendengar ucapan Co Hiong itu. 
Tadi Bee Kun Bu hanya memberitahukan bahwa Lie Ceng 
Loan kena racun ular, dan racun itu hanya dapat dipunahkan 
dengan empedu ular kilat hijau, Namun ia tidak 
memberitahukan bahwa Na Hai Peng telah menutup jalan 
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darah Lie Ceng Loan, sehingga Lie Ceng Loan masih bisa 
bertahan sebulan, Karena itu, Liong Giok Pin sama sekali 
tidak tahu bagaimana keadaan Lie Ceng Loan. 

Ketika mendengar Cd Hiong berkata begitu, cemaslah hati 
Liong Giok Pin, dan mengkhawatirkan Co Hiong akan 
mencelakai Lie Ceng Loan. 

Co Hiong memang sedang memutar-mutarkan sen¬ 
jatanya, tapi masih sempat melihat perubahan wajah Liong 
Giok Pin. 

"Kakak Liong!" Co Hiong tertawa, "Terus terang, walau 
tawon beracun itu sangat lihay, tapi tidak sulit bagiku 
melenyapkannya." 

"Kalau begitu, kenapa engkau tidak turun tangan 
melenyapkannya?" tanya Liong Giok Pin dingin. 

"Aku lihat dia masih bermanfaat bagiku, maka aku ingin 
menangkapnya hidup-hidup." jawab Co Hiong. 

Liong Giok Pin tersentak mendengar ucapan itu, sebab ia 
sudah melihat jelas, kepandaian Co Hiong memang sudah 
tinggi sekali, terutama senjata yang di tangannya itu, pasti 
sebuah senjata pusaka. 

"Kalau aku menangkap kembali tawon beracun itu, apakah 
engkau akan menyerahkan kantong sutera itu padaku?" tanya 
Liong Giok Pin. 

"Tentu." sahut Co Hiong cepat 

sebetulnya Liong Giok Pin tidak begitu mempereayai Co 
Hiong, Namun demi nyawa Lie Ceng Loan, ia terpaksa harus 
mempereayainya. 

"Hm!" dengus Liong Giok Pin dingin "Apabila engkau 
mengingkar janji, aku masih tetap bisa menghadapimu!" 

Tentu! Tentu!" Co Hiong tertawa. 

Liong Giok pin menatapnya sejenak, kemudian 
mengeluarkan sebuah kantong kecil dari dalam bajunya, 
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Perlahan-lahan dibukanya kantong kecil itu, lalu dikibaskan 
dan seketika itu juga tampak semacam bubuk hijau berhambur 
ke luar dari dalamnya. 

Begitu mencium bau bubuk itu, tawon beracun tersebut 
mendekat dan langsung masuk ke kantong kecil Kemudian 
Liong Giok Pin mengikat mulut kantong kecil itu seraya 
membentak 

"Cepat serahkan kantong sutera itu!" 

"Kakak Liong!" sahut Co Hiong yang telah me rencana 
sesuatu, "Kantong ini pasti kuberikan, namun ada satu hal 
yang harus kujelaskan lebih dulu kepadamu." 

"Engkau jangan macam-macam!" bentak Liong Giok Pin 
lagi. 

"Jangan khawatir, aku tidak akan macam-macam," ujar Co 
Hiong sambil tersenyum. 

"Kalau begitu, cepat lemparkan! Tidak perlu banyak 
bicara!" tandas Liong Giok Pin dingin. 


"Kakak Liong!" Co Hiong menarik nafas dengan wajah 
muram. "Aku bersungguh-sungguh demi dirimu, kenapa 
sebaliknya engkau malah bersikap begitu terhadapku 

Ucapan Co Hiong yang begitu lembut itu membuat Liong 
Giok Pin teringat kembali pada saat-saat yang indah 
bersamanya. 

"Kakak Liong!" Co Hiong maju dua langkah sambil 
tersenyum lembut "Engkau bertambah cantik, tapi kenapa 
harus mengenakan pakaian biarawati?" 

Liong Giok Pin diam saja. Kelihatannya ia mulai 
terpengaruh oleh kata-kata manis Co Hiong, dan hal itu 
membuat Co Hiong bergirang dalam hati. 
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"Kakak Liong!" Co Hiong maju lagi dua langkah. "Aku 
berkata sesungguhnya engkau boleh pereaya boleh tidak, 
Namun cukup engkau mengetahuinya." 

Liong Giok Pin memejamkan matanya, Sekujur badannya 
tampak gemetar, dan ia sama sekali tidak tahu harus berbuat 
apa. 

"Kakak Liong!" Suara Co Hiong yang lembut menggetarkan 
kalbu itu mengalun lagi "Kalau engkau tidak pereaya, silakan 
cari informasi tentang diriku, pernahkah aku jatuh cinta pada 
gadis lain? Sesungguhnya, di dalam hatiku cuma ada engkau 
seorang." 

"Benarkah kata-katamu itu?" tanya Liong Giok Pin dengan 
air mata berderai-derai. 

sementara Co Hiong telah menyimpan kantong sutera itu 
ke dalam bajunya, dan betapa girangnya ketika ia mendengar 
pertanyaan gadis tersebut 

"Tentu sungguh..." jawabnya, lalu mendadak bergerak 
cepat Tahu-tahu kantong kecil yang ada di tangan Liong Giok 
Pin telah berpindah ke tangan Co Hiong. 

Liong Giok Pin yang telah kena rayuan gombal itu, sama 
sekali tidak bersiap, Maka ketika ia tersentak sadar, kantong 
kecil yang ada di tangannya telah lenyap. 

"Co Hiong!" bentaknya sengit 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, "Ada urusan apa?" 

Sekujur badan Liong Giok Pin menggigil, dan wajah pucat 
pias, sehingga mulutnya tak mampu bersuara. 

Saat ini ia amat membenci pada dirinya sendiri, kenapa 
begitu gampang terpengaruh oleh rayuan Co Hiong yang 
biadab itu. sepasang matanya membara, dan sekonyong- 
konyong ia memekik keras sambil menyerang Co Hiong. 

Setelah berhasil merebut kantong kecil yang berisi tawon 
beracun itu, Co Hiong tidak takut lagi terhadap Liong Giok Pin. 
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Ketika melihat Liong Giok Pin menyerangnya, ia berkelit ke 
samping sambil tertawa, lalu batas menyerang dengan jurus 
Toa Hai Mouw Cin (Mencari jarum Di Laut). 

Kebencian Liong Giok Pin terhadap Co Hiong telah 
memuncak Maka serangannya tadi menggunakan segenap 
tenaganya. 

Karena Co Hiong berkelit, maka serangan gadis itu jatuh di 
tempat kosong, membuatnya tiada kesempatan untuk 
menghindari serangan balasan dari Co Hiong. Namun lantaran 
ia menggunakan segenap tenaganya, maka ketika 
serangannya itu jatuh di tempat kosong, badannya pun terus 
meluncur ke depan, sehingga terluput dari serangan balasan 
Co Hiong. 

Begitu serangannya meleset Co Hiong segera 
menggerakkan senjatanya lagi menyerangnya dengan jurus 
ke dua. 

Liong Giok Pin memekik aneh sambil membalikkan 
badannya, tetapi serangan Co Hiong itu telah tiba, maka tanpa 
banyak pikir lagi, ia langsung menjulurkan tangannya untuk 
mencengkeram senjata Co Hiong. 

Kepandaian gadis itu memang di bawah Co Hiong, maka 
bagaimana mungkin ia bisa berhasil mencengkeram senjata 
Co Hiong? Bahkan karena Co Hiong mendadak 
menggeserkan senjatanya, maka ujung senjata itu malah 
mengarah pada urat nadi di pergelangan tangan Liong Giok 
Pin. 

seketika itu juga Liong Giok Pin merasa lengannya ngiiu, 
Baru saja ia mau meloncat mundur, tiba-tiba Co Hiong sudah 
melesat ke arahnya. 

Crasss! Ujung senjata itu telah menusuk bahunya hingga 
hampir tembus ke belakang, setelah berhasil menusuk bahu 
Liong Giok Pin, Co Hiong mengayunkan kakinya menendang. 

Duuuk! Perut Liong Giok Pin tertendang. 
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Bahu dan perut Liong Giok Pin telah terluka, maka 
bagaimana mungkin ia kuat lagi mengadakan perlawan-an? 
Liong Giok Pin menjerit perlahan ketika perutnya tertendang, 
Mendadak Co Hiong menyerang lagi, dengan tendangan yang 
jauh lebih dahsyat dari pada tendangan tadi. 

Duuuk! Badan Liong Giok Pin terpental bagaikan layang- 
layang putus, kemudian jatuh duduk di tanah dan mulutnya 
menyemburkan darah segar. 

"Ha ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, "Kakak Liong, apakah 
engkau masih berani menentangku?" 

HAku... aku akan mencincang dagingmu dan meng-hirup 
darahmu!" sahut Liong Giok Pin sambil berkertak 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa lagi, "Apa yang engkau katakan 
itu tidak mungkin terwujud!" 

Co Hiong mulai mendekati Liong Giok Pin selangkah demi 
selangkah, dan senjatanya diarahkan pada dada Liong Giok 
Pin. 

"Engkau ingin turun tangan membunuhku?" tanya Liong 
Giok Pin. 

"Benar!" Mendadak wajah Co Hiong berubah bengis sekali, 
"Itu agar kelak engkau tidak bisa mencincang dagingku dan 
menghirup darahku!" 

Liong Giok Pin memejamkan matanya, ia yakin Co Hiong 
pasti turun tangan membunuhnya. Di saat ujung senjata Co 
Hiong hampir menusuk dadanya, tiba-tiba terdengar suara 
langkah yang diiringi suara tawa terkekeh-kekeh. 

Co Hiong tertegun, Kemudian ia menarik kembali 
senjatanya, kemudian melesat ke belakang sebuah pohon. 

Tak lama muncullah tiga orang, dua lelaki dan satu wanita, 
Mereka berdandan seperti pendeta Taosme dan biarawati, 
Akan tetapi, pakaian mereka sudah kotor dan kumal, bahkan 
wajah mereka pun kotor tidak karuan. 
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Co Hiong tereengang, sebab selama ini ia tidak pernah 
dengar ada tokoh seperti itu dalam rimba persilatan 

Ketika Co Hiong sedang berpikir, ke tiga orang itu sudah 
sampai, Setelah melihat jelas, Co Hiong terbelalak, sebab ke 
tiga orang itu ternyata Kun Lun Sam Cu, yakni Tong Leng 
Tojin, Hian Ceng Totiang dan Giok Cin Cu. 

Kun Lun Sam Cu sangat terkenal dalam rimba persilatan 
kedudukan mereka bertiga dalam rimba persilatan pun amat 
tinggi, Akan tetapi, kenapa kini mereka berubah jadi begini 
rupa? Ternyata Co Hiong sama sekali tidak tahu akan 
kejadian yang menimpa Kun Lun Sam Cu, maka ia jadi 
terperangah ketika menyaksikan mereka bertiga. Namun Co 
Hiong tidak berani sembarangan bertindak, karena Kun Lun 
Sam Cu berkepandaian tinggi. 


Liong Giok Pin pun sudah melihat dengan jelas ke tiga 
orang itu. ia merasa malu dan menyesal, sehingga air 
matanya langsung meleleh. "Guru!" panggilnya. 

padahal saat itu, Kun Lun Sam Cu sudah melewatinya. 
Ketika mendengar suara panggilan itu, mereka bertiga 
berhenti dan langsung membalikkan badan, memandang 
Liong Giok Pin sambil tertawa ha ha hi hi. 

Liong Giok Pin tertegun perlu diketahui, sejak berpisah 
dengan Lie Ceng Loan, ia berangkat ke dalam hutan daerah 
suku Miauw, tujuannya hanya ingin menangkap tawon 
beracun itu. Tentang Mo Kui Ceh Yi, ia sama sekali tidak 
mengetahuinya 

Saat ini, Kun Lun Sam Cu tidak mengenali Liong Giok Pin, 
maka hati mereka pun tidak merasakan apa-apa. Hanya saja 
mereka mendengar suara Liong Giok Pin, maka berhenti dan 
memandangnya sambil tertawa-tawa. 

"Guru!" ucap Liong Giok Pin, "Giok Pin sudah tidak punya 
muka bertemu guru...." 
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Kun Lun Sam Cu tetap tertawa aneh, sehingga membuat 
Liong Giok Pin dan Co Hiong yang bersembunyi itu, merasa 
ada keanehan pada diri Kun Lun Sam Cu. 

Akan tetapi, tidak terpikirkan oleh Co Hiong, bahwa kini 
Kun Lun Sam Cu dalam keadaan gila, Kalau ini terpikirkan 
olehnya, mungkin Kun Lun Sam Cu pun akan mati di 
tangannya. 

Sebaliknya Co Hiong malah menganggap Kun Lun Sam 
Cu telah mengetahui akan keberadaannya di tempat itu, 
sehingga berpura-pura bersikap aneh. Oleh karena itu, Co 
Hiong bertambah berhati-hati. 

"Guru, bolehkah Giok Pin ikut kalian?" tanya Liong Giok 
Pin. 

Kun Lun Sam Cu tidak memperlihatkan reaksi apa pun. itu 
membuat Liong Giok Pin bergirang dalam hati, karena 
mengira Kun Lun Sam Cu menerimanya, seketika juga Liong 
Giok Pin langsung berlari menghampiri Giok Cin Cu, lalu 
mendekap di dadanya. 

"Guru!" panggilnya dengan air mata bereucuran 

Giok Cin Cu menangkap lengan Liong Giok Pin, kemudian 
tertawa terkekeh dan mendadak melesat pergi dengan 
menarik Liong Giok Pin. Tong Leng Tojin dan Hian Ceng 
Totiang segera mengikutinya dari belakang. 

Menyaksikan kejadian itu, tertegunlah Co Hiong, ia ingin 
mengejar mereka, namun dibatalkannya, sebab ia ingat Kun 
Lun Sam Cu muncul mendadak, mungkin masih ada orang 
lain menyusul Oleh karena itu ia membatalkan niatnya untuk 
mengejar mereka. 

Lagi pula setelah Co Hiong meninggalkan Toan Hun Ya, 
sepanjang jalan ia mendengar tentang Kai Thian Kauw, 
hatinyapun tertarik, sesungguhnya ia masih ingin membangun 
kembali partai Thian Liong, Namun ketika mendengar Kai 
Thian Kauw begitu kuat, maka ia mengambil keputusan 
bergabung dengan Kai Thian Kauw tersebut untuk membasmi 
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sembilan partai besar, setelah itu baru menyusun rencana 
lagi. 

Setelah Kun Lun Sam Cu dan Liong Giok Pin sudah tidak 
tampak, barulah Co Hiong ke luar dari tempat 
persembunyiannya, Di saat itu pula ia teringat pada Bee Kun 
Bu yang belum sempat dibunuhnya, itu gara-gara dirinya 
dikejar-kejar oleh tawon beracun. 

Co Hiong cepat-cepat pergi ke tempat Bee Kun Bu 
tergeletak sesampainya di tempat iiu, ia terbelalak karena 
tidak melihatnya, Co Hiong mencari ke sana ke mari, tetapi 
sama sekali tidak menemukan jejaknya. 

Akhirnya ia meninggalkan tempat itu, tujuannya pergi ke 
Kwat Cong San, Ternyata ia sudah mempunyai suatu rencana 
tertentu. 

Karena tidak bertemu Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Sie 
Bun Yun langsung menuju Kwat Cong San dengan hati 
tereekam. 

Begitu mereka sampai di depan gua Thian Kie, pintu gua 
itu tertutup rapat, Pek Yun Hui segera berseru. 

"Guru! Kun Bu sudah sampai belum?" 

Pintu gua itu terbuka, Tampak Na Hai Peng berjalan ke 
luar dengan wajah muram, ia memandang Pek Yun Hui 
seraya balik bertanya. 

"Engkau bilang apa?" 

pertanyaan ini membuat Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun 
terkejut bukan main, Sekujur badan mereka pun dingin 
seketika. 

"Kenapa baru beberapa hari kalian sudah pulang?" tanya 
Na Hai Peng cemas, "Apa yang telah terjadi atas diri Kun Bu?" 

"Dia.,, dia membawa ular kilat hijau ke mari, Apakah dia... 
dia belum sampai di sini?" sahut Sie Bun Yun dengan wajah 
memucat 
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"Dia belum kembali." Na Hai Peng memberitahukan Sie 
Bun Yun dan Pek Yun Hui saling memandang 

Mulut mereka terus membungkam, tak mampu 
mengucapkan sepatah kata pun. 

"Sebetulnya kalian telah menghadapi masalah apa? 
Kenapa kalian pergi bertiga, tetapi pulang hanya berdua? 
Mungkin anak Loan tidak bisa bertahan sampai satu bulan." 

Ketika mendengar apa yang dikatakan Na Hai Peng, hati 
Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui semakin cemas. 

"Kun Bu telah berhasil mencuri ular kilat hijau itu, tapi dia 
entah kemana?" jawab Pek Yun Hui. 

"Apakah...." Air muka Na Hai Peng berubah, H... dia malah 
terpagut oleh ular kilat itu?" 

"Itu tidak mungkin." Pek Yun Hui menggelengkan kepala. 

"Cepatlah kalian tuturkan apa yang telah terjadi!" desak Na 
Hai Peng tambah tidak tenang. 

Tak lama setelah meninggalkan Kwat Cong San, kami 
memperoleh jejak ular kilat hijau itu, Orang yang pernah 
bertarung denganku, ternyata kakak seperguruan Souw Peng 
Hai...." Tutur Pek Yun Hui sejelas-jelasnya. 

"Kalau begitu.,." ujar Na Hai Peng seusai mendengar 
penuturan itu,"... Kun Bu pasti telah menemui sesuatu di 
tengah jalan." 

"Itu justru sangat mengherankan," ujar Sie Bun Yun, 
"Padahal tempat itu tidak begitu jauh dari Kwat Cong San, lagi 
pula Saudara Bee yang berangkat lebih dulu, baru kami 
menyusul Apabila bertemu musuh, tidak mungkin Saudara 
Bee tidak melawan!" 

"Jangan-jangan...." Pek Yun Hui mengerutkan kening. 

"Jangan-jangan apa?" tanya Sie Bun Yun. 
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"Dia bertemu Siao Tiap," sahut Pek Yun Hui sambil 
tersenyum getir 

Sie Bun Yun dan Na Hai Peng tertegun mendengar 

ucapan itu, dan lama sekali barulah Na Hai Peng berkata. 

"Menurut aku, dia tidak bertemu Siao Tiap." 

"Kenapa Locianpwee mengatakan begitu?" tanya Sie Bun 
Yun. 

"Aku tahu jelas sifat Siao Tiap," jawab Na Hai Peng sambil 
menghela nafas panjang, "Dia jatuh cinta pada Kun Bu, itu 
merupakan urusan yang sangat merepotkan, yang jelas dia 
tidak akan mencelakai Ceng Loan." 


"Mungkinkah..." ujar Sie Bun Yun berpikir sejenak, 
"Sebelum Saudara Bee memberitahukan tentang keadaan 
Nona Lie, dia sudah mati di tangan Siao Tiap?" 

"Sifat dan hati Siao Tiap memang keras sekali, namun dia 
tidak berhati begitu kejam," ujar Na Hai Peng sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 

Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui terus berpikir, akhirnya 
mereka berdua pun sependapat dengan Na Hai Peng. 

Akan tetapi, kalau Bee Kun Bu tidak bertemu Na Siao Tiap, 
lalu bertemu siapa? 

Karena itu, mereka bertiga terus memperbincangkannya, 
akhirnya Na Hai Peng berkata. 

"Kalian berdua, lebih baik pergi cari dia lagi!" 

"Ya." sahut Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui serentak, lalu 
melesat pergi dengan menggunakan ginkang. 

Ketika mereka berdua sampai di kaki gunung Kwat Cong 
San, tampak sosok bayangan melesat ke arah mereka, 
Sungguh cepat gerakannya, sehingga dalam waktu sekejap 
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sudah sampai di tempat Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui 
berada. 

Semula mereka berdua girang sekali, karena mengira 
bayangan itu adalah Bee Kun Bu. 

Namun setelah bayangan itu mendekat, terbelalaklah 
mereka, bahkan tampak tertegun pula. 

Bayangan itu ternyata Co Hiong, Sie Bun Yun dan Pek 
Yun Hui saling memandang, Mereka berdua yakin bahwa 
kemunculan Co Hiong kali ini pasti berhubungan dengan Bee 
Kun Bu. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa cerah, "Pek Lie Hiap, selamat 
bertemu!" 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui. "Engkau mau pergi ke mana?" 

HHa ha!" Co Hiong tertawa lagi, "Memang tidak salah Pek 
Lie Hiap yang sangat terkenal, aku mau pergi ke mana, 
apakah harus melapor atau minta izin pada Pek Lie Hiap?" 

"Apakah engkau bertemu Bee Kun Bu?" tanya Pek Yun 
Hui. 

Co Hiong tersentak, tapi wajahnya tetap tampak biasa. 

"Tidak! Sudah lama aku tidak bertemu Saudara Bee." ia 
tersenyum. "Dia berada di mana sekarang?" tanyanya. 

"Adik Pek!" bisik Sie Bun Yun. "Dia tidak bertemu Saudara 
Bee, untuk apa kita banyak bicara dengan nya ?" 

"Engkau pereaya apa yang dikatakannya?" sahut Pek Yun 
Hui sambil tersenyum dingin. 

"Adik Pek! Benarkah dia telah bertemu Saudara Bee?" Sie 
Bun Yun berbisik lagi. 

"Aku yakin itu,M jawab Pek Yun Hui sambil menatap Co 
Hiong, ini memang kebetulan sekali." 

"Apa yang kebetulan ?" tanya Co Hiong acuh tak acuh. 
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"Kami justru sedang mencarimu," sahut Pek Yun Hui. 

"Oh?" Co Hiong tertawa, "Ada urusan apa, katakan satu 
persatu! Aku memang lagi senggang, tetapi yang tidak 
sabaran malah kalian berdua." 

"Maksudmu?" tanya Pek Yun Hui, karena ucapan Co 
Hiong mengandung suatu maksud tertentu. 

"Kalian berdua berotak cerdas, tentunya tidak perlu 
kujelaskan," sahut Co Hiong. 

Trang! Pek Yun Hui menghunus pedangnya, "Eng-kau ke 
mari pasti ingin ke gua Thian Kie! Ada rencana busuk apa 
engkau pergi ke sana?" 

"Pek Lie Hiap sungguh pintar, Aku memang ingin pergi ke 
sana," sahut Co Hiong sambil tersenyum, tetapi sama sekali 
tidak punya rencana busuk, melainkan ingin menyelamatkan 
nyawa orang." 

Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun terkejut, sehingga mereka 
berdua saling memandang. 

"Maksudmu nyawa siapa?" tanya Pek Yun Hui. 

MHa ha!" Co Hiong tertawa gelak, "Kalian berdua pasti 
tahu, kenapa masih berlariya?" 

Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui saling memandang lagi, 
kemudian dengan serentak melangkah maju mengurung Co 
Hiong. 

"Kalau engkau tidak mau menjelaskan jangan harap bisa 
hidup!" bentak Pek Yun Hui. 

"Kalau aku mati di sini, nyawa Lie Ceng Loan pun pasti 
melayang!" ujar Co Hiong dingin. 

"Tadi engkau bilang tidak bertemu Saudara Bee, kenapa 
sekarang tahu Nona Lie kena racun? Jadi ular kilat hijau itu 
berada padamu?" tanya Sie Bun Yun. 
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"Engkau tidak perlu banyak bertanya, aku pun tidak akan 
banyak bicara!" sahut Co Hiong sambil tertawa, "Tentunya aku 
punya akal untuk membuat Nona Lie tidak sampai mati." 

"Apakah ular kilat hijau berada di tanganmu?" bentak Pek 
Yun Hui sambil menggerakkan pedangnya, sehingga pedang 
itu berkelebatan 

"Pek Lie Hiap!" Co Hiong tertawa dingin, "Pereuma engkau 
bertanya, sebab aku tidak akan menjawab! Kalau kalian tidak 
menghendaki Nona Lie hidup, kita boleh bertarung di sini! Aku 
pun tidak akan takut pada kalian berdua! Namun kalau kalian 
ingin menolong Nona Lie, haruslah berbuat sesuai dengan 
apa yang akan kukatakan 

"Engkau ingin menekan kami?" tanya Sie Bun Yun gusar 

"Boleh juga dikatakan begitu!" Co Hiong tertawa gelak, 
"Sebab mau tidak mau kalian harus menuruti perkataankul" 

"Bagaimana kami tahu kalau engkau dapat menolong 
Ceng Loan?" tanya Pek Yun Hui mendadak 

"Kalian boleh tidak mempereayaiku!" sahut Co Hiong 
sambil tersenyum 

"Adik Pek!" bisik Sie Bun Yun. "Biar kita menemaninya ke 
gua Thian Kie, tentu dia tidak berani macam-macam." 

"Kalau begitu, Saudara Bee...." 

MHa hal" Co Hiong tertawa lagi. "Kuberitahukan, Saudara 
Bee tidak bisa ke mari menolong Nona Lie!" 

"Kenapa?" tanya Pek Yun Hui dengan air muka berubah. 

Co Hiong hanya tersenyum, tanpa menyahut 

Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun betul-betui kewalahan 
menghadapi Co Hiong yang licik itu. Karena itu, Pek Yun Hui 
terpaksa berkata. 


Mari ikut kami! 
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Co Hiong tertawa lebar, lalu mengikuti mereka menuju gua 
Thian Kie dengan wajah cerah ceria. 

***** 

Bab ke 24 - Lie Ceng Loan jatuh Ke tangan Penjahat 

Tak seberapa lama kemudian, mereka sudah tiba di depan 
gua Thian Kie. Kebetulan Na Hai Peng berdiri di situ, Begitu 
melihat Co Hiong datang bersama Pek Yun Hui dan Sie Bun 
Yun, keningnya langsung berkerut 

"Guru!" Pek Yun Hui memberitahukan "Co Hiong bilang dia 
mampu menolong Adik Loan," 


"Di mana Kun Bu?" tanya Na Hai Peng dengan suara 
dalam. 

"Kami tidak tahu," jawab Pek Yun Hui dan menambahkan 
Tapi Co Hiong tahu," 

sepasang mata Na Hai Peng langsung menatap Co Hiong 
dengan tajam, lalu selangkah demi selangkah mendekatinya 
dengan wajah gusar 

Co Hiong berusaha setenang mungkin Namun hatinya 
tetap berdebar-debar tegang, sebab yang dihadapinya adalah 
orang berkepandaian amat tinggi. 

"Berada di mana Kun Bu sekarang?" bentak Na Hai Peng. 

"Na Locianpwee, aku datang ke mari khususnya untuk 
menolong Nona Lie. Kalau Locianpwee tidak sudi menerima 
kehadiran ku, aku pun mau mohon pamit," ujar Co Hiong. 

"Engkau tidak akan bisa lolos dari sini!" bentak Na Hai 
Peng gusar 

"Kalau aku tidak bisa lolos, Nona Lie pun tidak bisa hidup!" 
sahut Co Hiong. 
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Pada waktu bersamaan, Pek Yun Hui memberi isyarat 
pada Sie Bun Yun, Mereka berdua lalu mengambil posisi 
mengurung Co Hiong. 

"Co Hiong!" bentak Sie Bun Yun, "Ular kilat hijau 

pasti berada di tanganmu, bukan?" 

Tentu!" Co Hiong mengangguk "Kalau tidak, bagaimana 
mungkin aku bisa menolong Nona Lie?" 

"Meskipun engkau telah memperoleh Kui Goan Pit Cek, 
apakah engkau yakin kami bertiga tidak mampu mengambil 
ular itu dari tanganmu?" Sie Bun Yun tertawa dingin 

Mendengar ucapan Sie Bun Yun itu, Co Hiong cuma 
tertawa gelak. 

"Kenapa engkau tertawa?" bentak Pek Yun Hui. 

"Kalau ular kilat hijau berada di tanganku, tentunya kalian 
gampang sekali merebutnya! Akan tetapi, ular itu bergerak 
laksana kilat! Apabila kulepaskan, kalian pasti tidak dapat 
mengejarnya!" 

Apa yang dikatakan Co Hiong itu, membuat Na Hai Peng, 
Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun tertegun Mereka bertiga tahu, 
Co Hiong memang berkata sesungguhnya. 

"Bagaimana?" tanya Co Hiong sambil tertawa. 

"Baik!" sahut Na Hai Peng, "Asal engkau dapat menolong 
Ceng Loan, masalah apa pun tidak akan di-ungkit sekarang!" 

"Terimakasih!" ucap Co Hiong, "Tapi,.,." 

"Kenapa?" bentak Na Hai Peng. 

HAku mempunyai syarat!" sahut Co Hiong singkat 

HApa syaratmu?" tanya Pek Yun Hui gusar. 

"Lho?" Co Hiong tertawa dingin, "Kenapa Pek Lie Hiap 
harus gusar? Saat ini ular kilat hijau ada di tanganku, jelas 
engkau pun harus menuruti perkataanku!" 
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Pek Yun Hui nyaris menyerang Co Hiong, Namun karena 
teringat akan Lie Ceng Loan, maka ia membatalkan niatnya, 
dan terpaksa harus bersabar 

"Engkau mempunyai syarat apa? Cepat katakan!" desak 
Pek Yun Hui. 

"Tahun itu di Toan Hun Ya, kalau bukan dikarenakan Lie 
Ceng Loan berhasil menyobok pakaian guru dengan 
pedangnya, lembilan partai besar dirimba per-illatan pasti 
sudah roboh di Toan Hun Ya. Lie Ceng Loan yang membuat 
partai Thian Liong hancur dan bubar, tidak seharusnya aku 
menolongnya, namun hubungan kami cukup baik....N 

"Jangan omong kosong di sinil" bentak Pek Yun Hui. 

"Olen karena itu.,." lanjut Co Hiong tanpa menghiraukan 
bentakan Pek Yun Hui. "Syaratku adalah kalian harus 
menyerahkannya padaku, biar aku yang membawanya 
meninggalkan Kwat Cong San." 

Betapa gusarnya Na Hai Peng, Sie Bun Yun dan Pek Yun 
Hui, ketika mendengar syarat yang diajukan Co Hiong, 
sehingga membuat mereka bertiga langsung maju selangkah 

Ternyata Co Hiong sudah menduga akan hal itu. Maka 
seusai berkata begitu, ia langsung mengeluarkan kantong 
sutera seraya membentak 

"Siapa berani maju lagi, aku pasti melepaskan ular kilat 
hijau ini!" 

Ancaman itu membuat Na Hai Peng, Sie Bun Yun dan Pek 
Yun Hui tidak bisa berbuat apa-apa. 

"Bagaimana dengan syaratku itu?" tanya Co Hiong dengan 
dingin. 

"Tidak bisa!" sahut Na Hai Peng. 

"Katau tidak bisa, aku pun tidak bisa menolongnyaf" ujar 
Co Hiong serius. 
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"Engkau ingin membawa pergi Nona Lie, sebetulnya 
mengandung maksud apa?" tanya Sie Bun Yun. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa gelak "Kalian boleh berlega hati! 
Aku akan berbuat jahat terhadap siapa pun, tapi tidak akan 
turun tangan jahat terhadap Nona Lie! 

Kalau aku berniat jahat terhadapnya, tentunya sudah 
kuturun tangan di saat kami berangkat ke Pit Sia Kiong!" 

"Kalau begitu, kenapa engkau harus membawanya pergi?" 
tanya Pek Yun Hui. "Bukankah engkau bisa menolongnya di 
sini?" 

Terus terang, aku cuma ingin bicara dengan dia setelah 
dia siuman!" sahut Co Hiong sambil menarik nafas panjang, 
"Cuma itu tujuanku!" 

"Aku tahu, engkau menghendaki Nona Lie tahu, bahwa 
engkau yang menolongnya bukan?" Sie Bun Yun menatapnya 
tajam. 

"Benar!" Co Hiong manggut-manggut. 

Na Hai Peng, Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui mundur 
beberapa langkah, ternyata mereka bertiga mengadakan 
perundingan kilat. 

"Bagaimana Guru?" tanya Pek Yun Hui, "Bolehkah kita 
mengabulkannya?" 

Na Hai Pengdiam, namun terus berpikir, lama sekali 
barulah membuka mulut dengan wajah serius. 

"Tidak bisa!" sahutnya sambil menggelengkan kepala, 
"Bagaimana mungkin kita membiarkan Co Hiong yang jahat itu 
membawa pergi Ceng Loan?" 

"Menurutku tidak apa-apa," sela Sie Bun Yun. 

"Maksudmu?" tanya Na Hai Peng bernada gusar "Apakah 
engkau tidak tahu betapa kejam dan liciknya hati Co Hiong?" 
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"Cianpwee jangan gusar!" ujar Sie Bun Yun menjelaskan 
"Biar Nona Lie dibawanya pergi, aku dan Adik Pek akan 
menguntitnya dari belakang Kalau dia berani macam-macam 
terhadap Nona Lie, kami pasti muncu!." 

"Mungkin dia pun telah berpikir ke situ," ujar Na Hai Peng 
sambil menggeleng-gelengkan kepala. 

"Guru!" sela Pek Yun Hui, "Memang ada benarnya apa 
yang dikatakan Kakak Yun, kecuali jalan ini, sudah tiada jalan 
lagi." 

Na Hai Peng berpikir dengan kening berkerut-kerut, 
kemudian menarik nafas panjang seraya berkata. 


"Mudah-mudahan Ceng Loan bernasib mujur!" 

"Cianpwee boleh berlega hati, Menurutku, Nona Lie tidak 
bernasib naas dan akan mati penasaran Hanya saja 
kemungkinan besar Co Hiong punya pikiran yang bukan- 
bukan terhadap Nona Lie. Akan tetapi dia tidak akan turun 
tangan jahat terhadap nya. Dia hanya ingin mengambil hati, 
dan sekaligus agar Nona Lie berhutang budi p ada nya, 
sehingga Nona Lie pun akan terkesan baik padanya," ujar Sie 
Bun Yun mengemukakan pendapat-nya. 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui. "Dia sedang bermimpi di siang 
hari bolong!" 

Ketika mereka bertiga sedang berunding, Co Hiong 
melangkah mundur beberapa depa. Walau tidak mendengar 
apa yang mereka rundingkan, namun ia dapat menduga apa 
yang mereka rundingkan itu. Apabila mereka setuju 
menyerahkan Lie Ceng Loan padanya, tentunya ada orang 
yang akan menguntitnya. 

Setelah berpikir begitu, Co Hiong tersenyum licik. Ternyata 
ia telah menyusun suatu rencana untuk menghadapi siapa 
yang menguntitnya. 
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"Kalau begitu...W ujar Na Hai Peng telah mengambil 
keputusan "Kita kabulkan saja syaratnya itu." 

Pek Yun Hui memandang Co Hiong, lalu ujarnya 
mengancam dengan suara dingin sekali 

"Apabila engkau berani macam-macam terhadap Adik 
Loan, aku pasti tidak akan melepaskanmu!" 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, "Aku tahu itu!" 

"Baik!" Pek Yun Hui menatapnya, kemudian masuk ke gua 
Thian Kie. 

Berselang sesaat, Pek Yun Hui sudah kembali lagi dengan 
menggendong Lie Ceng Loan yang masih dalam keadaan 
pingsan. 

Wajah Lie Ceng Loan kehijau-hijauan, nafas lemah sekali, 
sekilas tampak seakan sudah hampir mati. 

Co Hiong memang jahat, licik dan berhati kejam. Namun 
terhadap Lie Ceng Loan, ia bersungguh-sungguh dan dengan 
segenap hati pula, Ketika menyaksikan keadaan Lie Ceng 
Loan yang sangat memprihatinkan, ia betul-betul terkejut dan 
langsung menghampirinya. 

"Nona Lie! Nona Lie..." panggilnya lembut 

"Pereuma engkau memanggilnya, dia tidak bisa dengar!" 
ujar Sie Bun Yun dingin. 

"Baik!" Co Hiong manggut-manggut, "Kalian boleh 
menaruh Nona Lie di punggungku, aku pasti menyelamatkan 
nyawanya." 

Pek Yun Hui segera menaruh Lie Ceng Loan di punggung 
Co Hiong. sedangkan Co Hiong diam saja. Setelah Lie Ceng 
Loan berada di punggungnya, ia langsung melesat pergi 
meninggalkan tempat itu. 

Setelah Co Hiong menikung, barulah Sie Bun Yun dan Pek 
Yun Hui melesat pergi menguntitnya. 
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sementara Co Hiong terus berlari tanpa menoleh ke 
belakang, Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui terus menguntitnya. 

Setelah menempuh perjalanan beberapa mil, mendadak 
Co Hiong tertawa gelak sambil mengibaskan tangannya ke 
belakang. 

Di saat ia mengibaskan tangannya, Sie Bun Yun dan Pek 
Yun Hui melihat ada sebuah kantong kecil di tangannya, Tapi 
mereka berdua tidak melihat apa yang ada di dalamnya, 
hanya saja mereka mendengar suara "Ngung!" 

Lalu tampak setitik sinar kuning terbang menerjang ke arah 
mereka. 

Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui terkejut sekali Mereka 
cepat-cepat meloncat ke samping, Ketika itu mereka melihat 
jelas bahwa yang terbang itu, ternyata seekor tawon yang 
sangat besar. 

Setelah mereka berdua meloncat ke samping, tawon 
beracun itu justru memburu Sie Bun Yun laksana kilat 

Sie Bun Yun langsung mengayunkan bambu yang 
dipegangnya untuk melindungi diri, Menyaksikan kejadian itu, 
Pek Yun Hui segera menghunus pedangnya sambil mendekati 
Sie Bun Yun. 

"Adik Pek, engkau jangan menghiraukan aku!" seru Sie 
Bun Yun cemas, "Co Hiong mau kabur!" 

Pek Yun Hui tersentak lalu cepat-cepat memandang ke 
arah Co Hiong, namun Co Hiong sudah tidak tampak. 

"Kakak Yun, biarkubasmi tawon beracun itu dulu! Engkau 
cepat mundur!" ujar Pek Yun Hui. 

" Ya!" Sie Bun Yun langsung menpergencar serangannya 
terhadap tawon beracun itu, kemudian meloncat mundur 
beberapa depa. 

Terdengarlah suara bentakan nyaring, lalu tampak 
berkelebat sinar putih meluncur ke arah tawon beracun itu. 
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Ternyata Pek Yun Hui menyerang tawon beracun itu dengan 
ilmu pedang Sin Hap Kiam. 

Cesss! Tawon beracun itu sudah terpotong menjadi dua, 
sekaligus melayang turun. 

"Mari cepat kita kejar!" ujar Pek Yun Hui. 

"Ya." Sie Bun Yun mengangguk sambil melirik ke arah 
bangkai tawon beracun itu, "Sungguh lihay tawon beracun itu! 
Kalau aku tidak cepat-cepat mengeluarkan tiga jurus untuk 
melindungi diri, mungkin aku sudah tersengat." 

"Sudahlah!" tandas Pek Yun Hui. Tidak perlu 
membicarakan itu, mari cepat kita kejar!" 

Mereka berdua segera melesat pergi, Akan tetapi 
meskipun sudah mencari ke sana ke mari, namun sama sekali 
tidak melihat Co Hiong. 

Betapa cemasnya hati mereka. Kini mereka baru sadar 
bahwa Co Hiong memang sudah siap menghadapi rencana 
mereka itu. Lie Ceng Loan yang dalam keadaan pingsan itu, 
boleh dikatakan telah jatuh ke tangan Co Hiong, sedangkan 
Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui tidak bisa berbuat apa-apa. 

"Kakak Yun! Bagaimana baiknya?" tanya Pek Yui) Hui 
dengan kening berkerut 

"Kita terpaksa berpencar." sahut Sie Bun Yun. 

"Baik," Pek Yun Hui mengangguk 

Mereka berpencar di tempat itu. Pek Yun Hui menuju arah 
timur, Sie Bun Yun menuju arah barat 

Namun mereka berdua tidak menduga, kalau Co Hiong 
berputar kembali memasuki gunung Kwat Cong San. Tak lama 
Co Hiong sudah sampai di sebuah lembah, lalu bersembunyi 
sambil mengintip, Tidak tampak ada orang mengejarnya, ia 
menarik nafas lega sambil tersenyum gembira. 
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Setelah itu, ia menaruh Lie Ceng Loan ke bawah. Gadis itu 
masih dalam keadaan pingsan, tentunya tidak tahu apa yang 
telah terjadi. 

Perlahan-lahan Co Hiong mengeluarkan kantong sutera 
dari dalam bajunya, ia menaruh kantong itu ke tanah lalu 
menghimpun Lweekangnya sampai sepuluh bagian, dan 
mendadak melancarkan sebuah pukulan ke arah kantong 
sutera itu. 


Plaak! 

Setelah itu, Co Hiong pasang kuping mendengarkan 
dengan penuh perhatian Namun tidak terdengar suara apa 
pun di dalam kantong sutera itu, Walau begitu, hatinya tetap 
tereekam rasa tegang, Lagi pula ia tidak tahu apakah ular kilat 
hijau telah pingsan sebelum terpukul pukulannya itu. 

seandainya utar kilat hijau belum pingsan terpukul, begitu 
kantong sutera itu dibuka, pasti akan kabur. 

Memang tidak salah, Co Hiong bersungguh-sungguh ingin 
menyelamatkan nyawa Lie Ceng Loan, ia tidak menghendaki 
gadis itu mati begitu saja. 

Lama sekali ia mendengarkan dengan penuh perhatian, 
tetapi tetap tidak terdengar suara apa pun di dalam kantong 
sutera itu, Namun ia tetap tidak berani membuka kantong 
sutera itu, Setelah melancarkan sebuah pukulan lagi ke arah 
kantong sutera tersebut, barulah membukanya dengan hati- 
hati sekali. Tampak ular itu sudah tak bergerak lagi. 

Wajah Co Hiong tampak berseri. Tanpa membuang waktu 
ia langsung mengeluarkan sebuah belati, kemudian menusuk 
kepala ular kilat hijau dengan Teng Thian Sin Cin. Ujung 
senjata itu menancap di kepala ular kilat hijau, bahkan tembus 
sampai ke tanah. 

Ternyata ular kilat hijau itu belum mati meskipun telah 
terpukul dua kali, Ketika kepalanya tertancap senjata itu, ia 
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langsung menyemburkan racunnya. Racun itu membuat 
rumput yang ada di sekitarnya menjadi layu semua, Setelah 
itu, kepalanya pun tembus ke dalam tanah, tapi ekornya masih 
mengibas ke sana ke mari. 

Betapa terperanjatnya Co Hiong, ia cepat-cepat meloncat 
mundur Tak lama, ular itu pun diam, Akan tetapi, Co Hiong 
masih tidak berani mendekatinya. 

Berselang beberapa saat, barulah ia berani mendekatinya 
sekaligus membedah perutnya, dan dengan hati-hati sekali 
mengeluarkan empedu nya. Kemudian dengan perlahan-lahan 
dimasukkannya empedu itu ke dalam mulut Lie Ceng Loan. 

Setelah itu, ia membersihkan senjatanya dan mengambil 
bangkai ular kilat itu lalu dimasukkan ke dalam kantong sutera. 

Co Hiong duduk di sisi Lie Ceng Loan, Walau sudah 
sekian lama ia duduk menunggu di situ, tapi gadis tersebut 
masih belum siuman. 

itu membuat Co Hiong jadi cemas, sebab ia sudah 
memasukkan empedu ular kilat hijau itu ke dalam mulut Lie 
Ceng Loan, namun kenapa gadis itu masih belum siuman? 

Sementara hari sudah mulai gelap, Tak seberapa lama 
bulan pun mulai memunculkan diri, dan sinarnya yang 
remang-remang menyorot ke arah wajah Lie Ceng Loan. 

Co Hiong memandang wajah gadis itu, dan seketika juga 
terbelalak Ternyata wajah Lie Ceng Loan yang menghijau itu 
mulai mengalami perubahan Betapa girangnya Co Hiong, dan 
segeralah ia memanggil 

"Nona Lie! Nona Lie...!" 

Akan tetapi, Lie Ceng Loan tetap tidak bergerak Co Hiong 
menunggu dengan sabar, sedangkan wajah gadis itu mulai 
berubah putih, Kira-kira satu jam ke-mudian, mulut Lie Ceng 
Loan mulai mengeluarkan ke-luhan. 

"Nona Lie!" panggil Co Hiong lagi. 
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Perlahan-lahan Lie Ceng Loan membuka sepasang 
matanya, tapi ia masih tidak dapat melihat jelas apa pun yang 
ada di sekitarnya, namun mulutnya bergumam. 

"Kakak Bu, engkau di sini?" 

"Nona Lie!" Co Hiong menggenggam tangannya. 

"Aku Co Hiong," 

Suara Co Hiong cukup keras, tapi Lie Ceng Loan yang 
mendengar merasa jauh sekali, dan nama tersebut 
membuatnya tersentak ia ingin bangkit, tapi masih tidak 
bertenaga. 

"Nona Lie, engkau kena racun ular," ujar Co Hiong 
memberitahukan "Aku lah yang menolongmu Engkau jangan 
bergerak dulu!" 

"Engkau,., engkau menolongku?" 

"Ya." 

"Di mana Kakak Bu?" 

"Panjang sekali kalau dituturkan Oh ya, apakah engkau 
masih ingat bagaimana engkau pingsan?" 

"Ingat. Kakak Bu menyuruhku pergi mencuri kantong 
sutera, Aku berhasil dan.,." tutur Lie Ceng Loan."... aku lalu 
membukanya, Begitu tampak cahaya hijau, seketika aku tak 
sadarkan diri, Apakah baru terjadi tadi?" 

Tadi?" Co Hiong menggeleng-gelengkan kepala, "Hingga 
saat ini sudah delapan hari." 

"Apa?" Lie Ceng Loan terkejut, "Sudah delapan hari? 
Selama itu aku dalam keadaan pingsan?" 

"Betul," sahut Co Hiong lembut "Selama delapan hari ini, 
aku selalu berada di sisimu, Syukurlah engkau sudah siuman 
sekarang!" 

"Aku,., telah menyusahkanmu," ucap Lie Ceng Loan dan 
terharu sekali. 
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Tidak apa-apa," sahut Co Hiong sambil tertawa gembira. 

"Saudara Co!" ujar Lie Ceng Loan setelah berpikir sejenak, 
"Engkau memang orang aneh." 

"Aku orang aneh?" Co Hiong terbelalak, "Memangnya 
kenapa?" 

"Kadang-kadang engkau jahat sekali, tapi kadang-kadang 
baik sekali." sahut Lie Ceng Loan. 

"Oh?" Co Hiong tersenyum getir "Biar bagaimana pun, aku 
bersungguh hati terhadapmu." 

"Pereuma engkau bersungguh hati terhadapku," ujar Lie 
Ceng Loan sambil memandang ke langit "Sebab hatiku telah 
kuserahkan pada Kakak Bu. Dia... dia berada di mana? 
Kenapa dia tidak berada di sisiku, sebaliknya malah engkau?" 

"Nona Lie, ceritakan dulu apa yang telah terjadi!" Co Hiong 
menatapnya dengan mata tak berkedip. 

Kenapa Co Hiong menyuruh Lie Ceng Loan menceritakan 
kejadian itu? Tidak lain berdasarkan apa yang diceritakan 
gadis itu, ia akan mengarang sebuah cerita bohong. 

Lie Ceng Loan sama sekali tidak berpikir sampai ke situ, 
Maka ia segera menceritakan tentang kejadian itu secara 
jelas, dan seusai bereerita, gadis itu pun bertanya. 

"Bagaimana Kakak Bu?" 

"Dia,., dia,.,." Co Hiong bersikap misterius. 

"Kenapa dia?" Wajah Lie Ceng Loan langsung berubah 
pucat pias, "Apakah dia sudah mati?" 

"Mati sih tidak," 

"Oooh!" Lie Ceng Loan menarik nafas lega. "Aku kaget 
setengah mati." 

"Tapi justru lebih menakutkan dari pada mati," ujar Co 
Hiong. 
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"Lebih menakutkan dari pada mati?" Wajah Lie Ceng Loan 
berubah pucat lagi, "Maksudmu?" 

"Engkau dengar penuturanku!" sahut Co Hiong,. "Ternyata 
engkau kena racun ular kilat hijau." 

"Itu apa hubungannya dengan Kakak Bu?" tandas Lie 
Ceng Loan. 

"Dia menganggap engkau sudah tidak bisa ditolong lagi, 
oleh karena itu...." Co Hiong sengaja tidak melanjutkan, itu 
agar Lie Ceng Loan gugup. 

"Saudara Co, bagaimana Kakak Bu, cepat katakan!" desak 
Lie Ceng Loan dan tampak gugup sekali. 

"Dia,., dia,.,." Otak Co Hiong terus berputar untuk 
mengarang sebuah cerita bohong yang tepat untuk didengar 
gadis itu. "Nona Lie, kalau aku beritahukan, mungkin engkau 
tidak akan pereayai 

"Sebetulnya ada apa?" Lie Ceng Loan mengerutkan 
kening. 

"Aaakh.J" Co Hiong menarik nafas panjang, "Engkau 
sungguh kenal orang tidak kenal isi hatinya, Kalau aku tidak 
menyaksikannya dengan mata kepala sendiri, aku pun tidak 
akan pereayai 

"Apakah... apakah hati Kakak Bu telah berubah?" tanya Lie 
Ceng Loan, tapi kemudian bergumam, "Tidak! itu tidak 
mungkin! Aku tidak boleh berpikir begitu!" 

"Nona Lie, engkau memang berhati polos." Co Hiong 
menggeleng-gelengkan kepala. 

"Sudahlah! Engkau jangan terus omong kosong!" tegur Lie 
Ceng Loan. 

"Baik!" Co Hiong manggut-manggut "Biar aku katakan 
Setelah Bee Kun Bu menganggapmu tidak dapat diobati lagi, 
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semula dia memang tampak berduka sekali, Dia pun ingin 
bunuh diri, tetapi ternyata cuma sandiwara belaka." 

"Jangan omong sembarangan!" bentak Lie Ceng Loan 
gusar. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa, "Engkau tidak mau dengar ya 
sudahlah!" 

"Aku mau dengar, lanjutkanlah desak Lie Ceng Loan. 

"Nona Lie!" Co Hiong tersenyum, "Aku tambahkan sepatah 
kata, engkau memang cantik sekali!" 

"Eh?" Wajah Lie Ceng Loan kemerah-merahan. "Kenapa 
sih engkau?" 

"Baik, aku lanjutkan." Wajah Co Hiong mulai serius, "Ketika 
itu, semua orang mengira bahwa dia benar-benar mau 
membunuh diri Namun tak disangka, pada hari ke tiga dia 
sudah mulai tertawa-tawa dengan wajah cerah ceria...." 

"Itu tak mungkin!" potong Lie Ceng Loan tidak pereaya. 

"Nona Lie, dengarkan terus!" ujar Co Hiong dan 
melanjutkan Ternyata dia mulai bermesra-mesraan dengan Na 
Siao Tiap." 

Tidak mungkin! itu tidak mungkin...." Mata Lie Ceng Loan 
sudah basah. 

"Karena itu, Na Locianpwee dan Pek Lie Hiap pun gusar 
bukan main, Entah sudah berapa kali mereka menegur Bee 
Kun Bu dan Na Siao Tiap, bahkan mereka pun bilang, kalau 
Bee Kun Bu dan Na Siao Tiap mau saling mencinta, setelah 
engkau putus nafas pun tidak akan terlambat 

"Kalau... nafasku sudah putus, dia pun tidak harus...." Lie 
Ceng Loan menatap kosong ke depan. 

"Akan tetapi, Bee Kun Bu dan Na Siao Tiap sama sekali 
tidak mau dengar, dan mereka berdua malah menunggang 
burung bangau itu meninggalkan Kwat Cong San, dan 
menyatakan tidak akan kembali ke Tiong-goan lagi, sebab 
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mereka ingin hidup sebagai suami isteri di seberang laut," Co 
Hiong memberitahukan sambil menarik nafas panjang. 

"Mereka berdua... akan hidup sebagai suami isteri di 
seberang laut?" Sekujur badan Lie Ceng Loan tampak 
gemetar 

"Benar." Co Hiong mengangguk "Bee Kun Bu memang 
licik. Selama itu dia cuma berpura-pura menjadi orang baik, 
Nah, bukankah itu lebih menakutkan dari pada dia mati?" 

"Itu... itu ada baiknya juga," ujar Lie Ceng Loan dengan 
suara rendah. 

"Engkau bilang apa?" Co Hiong tertegun 

"Kakak Siao Tiap memang mencintai Kakak Bu, dan kini 
mereka berdua sudah hidup sebagai suami isteri Bukankah itu 
baik sekali? Aku... aku mengucapkan selamat pada mereka 
berdua, dan semoga... semoga mereka terus hidup bahagia 
selama-lamanya!" ucap Lie Ceng Loan sambil tersenyum 
paksa. 

Setelah itu, Lie Ceng Loan bangkit berdiri, lalu berjalan 
pergi perlahan-lahan, Co Hiong mengikutinya dari belakang. 

beberapa mil kemudian, Lie Ceng Loan berhenti, dan 
menoleh memandang Co Hiong seraya berkata. 

"Saudara Co, aku... aku tidak begitu mempereayai 
omonganmu." 

"Aaakh.,.!" Co Hiong menarik nafas panjang sambil 
tersenyum getir "Nona Lie, hanya Thian (Tuhan) yang 
mengetahui diriku." 

Tapi dulu engkau sering membohongi orang, maka aku 
tidak begitu mempereayaimu," ujar Lie Ceng Loan. 

Tapi kali ini aku tidak berbohong, dan ada buktinya," 
tandas Co Hiong. 

"Apa buktinya?" 
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"Cobalah engkau pikir, apabila Bee Kun Bu tidak berubah 
hatinya, kenapa dia tidak berusaha menolongmu 

"Dia...." Lie Ceng Loan tertegun, "Seandainya dia tidak 
mau menolongku, masih ada Paman Na dan Kakak Pek akan 
menolongku." 

"Terus terang! Akuyang minta izin pada Na Locianpwee 
dan Pek Lie Hiap untuk membawamu pergi, agar aku bisa 
menolongmu Kalau Bee Kun Bu masih berada di sana, 
bagaimana mungkin mereka mengizinkan aku membawamu 
pergi?" 

"Kalau begitu, bagaimana cara engkau menolongku?" 
tanya Lie Ceng Loan setelah tertegun beberapa saat 

"Yaah!" Co Hiong menarik nafas, "Lebih baik engkau tidak 
bertanya tentang itu, lupakan saja!" 

"Aku ingin mengetahuinya." 

"Baiklah." Co Hiong menarik nafas lagi, "Aku akan 
memberitahukan. Demi menolongmu, aku masuk ke dalam 
sebuah telaga beracun untuk menangkap ular kilat hijau, 
sampai aku... aku nyaris mati di dalam telaga beracun itu, 
setelah berhasil menangkap ular kilat hijau, aku mengambil 
empedunya dan kucampur dengan darahku untuk engkau 
minum, Karena itu, kini badanku masih lemah sekali." 

"Saudara Co!" Lie Ceng Loan menatapnya dalam-dalam, 
"Kenapa engkau begitu baik terhadapku?" 

"Nona Lie!" Co Hiong bergirang dalam hati sebab Lie Ceng 
Loan bertanya begitu, "Engkau adalah gadis baik, kecuali 
orang yang berhati binatang, siapa pun pasti berupaya 
menolongmu." 

"Janganlah engkau mencaci Kakak Bu lagi!" tegur Lie 
Ceng Loan sambil mengerutkan kening. 

"Eh?" Co Hiong menatapnya, "Nona Lie, apakah engkau 
masih tidak tahu bagaimana isi hati dan perasaanku 
terhadapmu?" 
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Lie Ceng Loan tidak menyahut, melainkan mengayunkan 
kakinya berjalan pergi dengan kepala tertunduk 

Co Hiong mengikutinya dari belakang, Mulut membungkam 
sambil berpikir Biar bagaimana ia membusuk-busukkan Bee 
Kun Bu, hati Lie Ceng Loan tetap mencintainya. 

Oleh karena itu, timbullah rasa bencinya pada Lie Ceng 
Loan, Entah berapa kali ia ingin menusuk gadis itu dari 
belakang dengan senjatanya, namun ia masih ingin bersama 
nya, sehingga membuat Co Hiong membatalkan niat jahatnya 
itu. 


Sementara Lie Ceng Loan terus berjalan ke depan, Co 
Hiong pun terus mengikutinya dari belakang 

Berselang beberapa saat kemudian, Lie Ceng Loan 
membalikkan badannya memandang Co Hiong seraya 
bertanya. 

"Kenapa engkau terus-menerus mengikutiku?" 

"Aku khawatir engkau akan berduka setelah mengetahui 
hal yang sebenarnya, maka aku tidak mau meninggalkannya 
sahut Co Hiong. 

"Aku sudah berpikir, dalam hatiku sama sekali tidak 
merasa berduka," ujar Lie Ceng Loan sambil tersenyum getir 

"Benar." Co Hiong manggut-manggut girang, "Bee Kun Bu 
yang begitu busuk memang tidak perlu dikenang, Karena dulu 
engkau salah mencintainya, jadi kini engkau pun tidak merasa 
berduka," 

"Bukan begitu." Lie Ceng Loan menggelengkan ke-pala. 

"Kalau begitu kenapa?" Co Hiong mengerutkan kening. 

"Aku tahu dia sangat mencintaiku Karena dia 
menganggapku pasti mati, sehingga dia pergi bersama Kakak 
Siao Tiap, Asal dia hidup bahagia bersama Kakak Siao Tiap, 
aku pun ikut bahagia, Karena itu, aku pun jadi tidak merasa 
berduka," sahut Lie Ceng Loan. 
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"Nona Lie...." Mulut Co Hiong ternganga lebar "Engkau... 
engkau masih tetap mencintai Bee Kun Bu?" 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk 

"Orang semacam itu masih engkau cintai?" tanya Co Hiong 
lagi dan tampak penasaran sekali 

"Tidak salah," Lie Ceng Loan manggut-manggut 

Selain penasaran, timbul pula rasa benci yang teramat 
dalam ia telah berusaha mati-matian agar Lie Ceng Loan 
membenci Bee Kun Bu, tapi sia-sia semua itu, karena hati 
gadis itu sama sekali tidak terpengaruh Akan tetapi, Co Hiong 
adalah orang yang sangat licik dan banyak akal busuknya, 
Karena itu, ia tersenyum lembut sambil memandang Lie Ceng 
Loan, kemudian ujarnya. 

"Nona Lie, kalau begitu bukankah engkau akan hidup 
seorang diri selamanya?" 

"Benar." Lie Ceng Loan mengangguk "Asal aku selalu 
ingat pada Kakak Bu, aku pun sudah merasa puas." 

"Oh?" Co Hiong maju ke hadapannya, lalu mendadak 
memeluknya erat-erat. 

Lie Ceng Loan terkejut bukan main, Gadis itu tidak bisa 
meronta, sebab badannya masih lemah. 

"Saudara Co, engkau... engkau mau berbuat apa?" 

Co Hiong tidak menjawab, sebaliknya malah menarik Lie 
Ceng Loan ke atas sebuah batu besar 

"Saudara Co!" bentak Lie Ceng Loan gusar, "Cepat 
lepaskan aku!" 

"Nona Lie, engkau harus mendengar beberapa patah 
kataku!" sahut Co Hiong. 

"Aku tidak mau dengar, cepat lepaskan aku!" teriak Lie 
Ceng Loan. 

"Tenang!" Co Hiong tersenyum. 
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"Lepaskan aku!" Lie Ceng Loan mencoba meronta, tapi 
justru membuatnya merasa lelah. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa, "Nona Lie, tahukah engkau? 
Sejak pertama kali aku melihat mu, hatiku sudah jatuh cinta 
padamu, itu yang membuatku selalu teringat padamu, dan 
sama sekali tidak pernah lupa." 

"Aku pernah dengar dari Kakak Giok Pin. Engkau pun 
pernah berkata demikian padanya," sahut Lie Ceng Loan. 

"Hm!" dengus Co Hiong. "Bagaimana dia bisa 
dibandingkan denganmu?" 

"Saudara Co!" Lie Ceng Loan mulai gugup, "Se-betu!nya 
engkau ingin bagaimana sih?" 

"Nona Lie, engkau harus ingat! Aku menempuh bahaya 
demi menolong dirimu," sahut Co Hiong. 

"Aku... aku sungguh berterima kasih padamu." 

"Nona Lie, aku sedemikian mencintaimu, apakah hatimu 
sama sekali tidak tergerak?" 

"Aku...." Wajah Lie Ceng Loan memerah, dan mendadak 
meronta, lalu bangkit berdiri 

Akan tetapi, mendadak ia merasa matanya ber-kunang- 
kunang, sehingga jatuh duduk kembali 

"Kenapa engkau menyusahkan diri sendiri? Kini Bee Kun 
Bu dan Na Siao Tiap sedang bermesra-mesraan di seberang 
laut, maka tidak ada salahnya kalau kita juga menjadi suami 
isteri di dalam lembah ini." 

"Apa?" Lie Ceng Loan gusar sekali "Engkau bilang apa?" 

"Aku bilang...." Co Hiong tersenyum, ".-.lebih baik kita 
menjadi suami isteri di lembah ini." 

Mendengar ucapan itu, Lie Ceng Loan langsung kabur, 
tapi beberapa depa kemudian, ia terkulai 
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Co Hiong sudah melesat di hadapannya, ia tidak memapah 
Lie Ceng Loan bangun hanya terus menatapnya. 

"Nona Lie! Apa yang kukatakan itu, engkau setuju?" 
tanyanya dengan suara dalam. 

"Tidak!" sahut Lie Ceng Loan membentak 

"Kalau begitu...." Co Hiong tertawa panjang, Tahu-kah 
engkau, saat ini engkau harus setuju?" 

"Engkau... engkau.,.," Lie Ceng Loan menudingnya, Gadis 
itu sudah tahu kalau Co Hiong berniat jahat terhadapnya. 

"Kenapa aku?" tanya Co Hiong lembut 

Plak! Mendadak Lie Ceng Loan menamparnya. 

"Nona Lie!" Co Hiong tersenyum manis ketika ditam-par. 
"Aku cukup sepadan dan serasi denganmu." 

"Kalau engkau,., engkau berani menghinaku, aku... aku 
pasti bunuh diri!" ancam Lie Ceng Loan. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, "Kita sudah mau menjadi 
suami isteri, bagaimana mungkin aku membiarkan engkau 
membunuh diri?" 

"Engkau...." Ucapan Lie Ceng Loan terputus, karena 
mendadak Co Hiong menotok jalan darahnya, dan seketika 
Lie Ceng Loan tidak dapat bergerak sama sekali. 

Co Hiong tertawa gembira, kemudian membaringkan gadis 
itu dan terus-menerus memandangnya sambil tersenyum- 
senyum. 

***** 

Bab ke 25 - Merebut Kedudukan Wakil Kauw Cu 

Bee Kun Bu yang dikurung di dalam ruang batu itu, sama 
sekali tidak tahu siang atau malam, Ruangan itu diterangi oleh 
sebuah mutiara yang memancarkan cahaya, ia tahu jelas, kali 
ini sulit bagi dirinya untuk meloloskan diri, bahkan boleh 
dikatakan tiada harapan, Karena iiapa yang akan tahu kala? 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Bee Kun Bu dikurung di dalam gua di dalam perut gunung itu? 
Tiada seorang pun yang tahu, lagi pula gua itu sangat rahasia 
dan terpencil 


Akan tetapi, Bee Kun Bu tidak putus asa, ia terus-menerus 
menghimpun hawa murninya, agar jalan darahnya yang 
tertotok itu dapat dibebaskan sebetulnya itu tidak gampang, 
sebab yang menotok jalan darahnya adalah Kai Thian Kauw 
Cu, yang berkepandaian sangat tinggi, Lagi pula Kai Thian 
Kauw Cu menggunakan ilmu menotok yang sangat aneh. 

Walau begitu, Bee Kun Bu tetap berusaha dan terus- 
menerus menghimpun hawa murninya. 

Berselang beberapa saat kemudian, ia merasa hawa 
murninya mulai mengalir ke seluruh jalan darah di tu-buhnya, 
Tapi hawa murninya berhenti pada jalan darah yang tertotok, 
Oleh karena itu, ia harus mengulang menghimpun hawa 
murninya lagi. 

Entah sudah berapa kali mengalami hal tersebut, namun 
hal itu tidak membuatnya putus asa. Setelah berulang sampai 
belasan kali, mendadak ia merasa mulai hangat pada 
tubuhnya bagian kiri, kemudian berubah menjadi panas, 
sepertinya ada api di bagian itu. 

Terkejutlah Bee Kun Bu. ia cepat-cepat membuka 
matanya, dan menoleh ke kiri. Namun tidak tampak apa pun di 
situ, Hanya tampak dua orang berdiri di depan sana. Mungkin 
mereka penjaga ruang batu itu. 

Bee Kun Bu tereengang dan tidak habis berpikir Pada 
waktu bersamaan mendadak ia merasa dingin pada bagian 
tubuhnya sebelah kanan. 

Belum pernah Bee Kun Bu mengalami kejadian seperti ini, 
yakni sebelah tubuhnya panas, dan sebelahnya lagi dingin, 

Hal itu membuatnya tertegun, dan kemudian terkejut 
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Kemudian keringatnya mulai mengucur dari sekujur 
badannya, ia tahu tadi terus-menerus menghimpun hawa 
murni, Mungkin karena itu tubuhnya menjadi begini, artinya dia 
akan cacat atau lumpuh selama-lamanya, Bagi orang yang 
belajar ilmu silat, itu disebut Cauw Hwee Jip Mo (Kehabisan 
Hawa Murni Kemasukan Angin Jahat). 

Bee Kun Bu sama sekali tidak menyangka, ia menghimpun 
hawa murninya untuk membuka jalan darahnya yang tertotok 
itu, tidak tahunya malah terjadi begini. 

Oleh karena itu, ia mencoba menyatukan hawa murninya, 
Akan tetapi, di bagian tubuhnya tadi malah terasa semakin 
panas dan dingin, sedangkan hawa murninya telah lepas 
kontrol, tidak bisa disatukan lagi. 

Bagian tubuhnya sebelah kiri mulai mengepulkan uap 
putih, ia tetap berusaha mengendalikannya, namun tetap sia- 
sia. 

Di saat bersamaan, ia pun mendengar suara tambur yang 
sangat keras, yang disusul oleh suara orang banyak yang 
agak berisik. 

Bee Kun Bu tidak tahu apa yang telah terjadi di dalam gua 
itu. Berselang beberapa saat kemudian, ia mendengar suara 
orang bereakap-cakap di hadapannya, barulah ia membuka 
matanya. 

Tampak dua orang berdiri di depan pintu ruang batu itu, 
yang ke duanya kelihatan terkejut melihat Bee Kun Bu. 

Sebab saat ini, tubuh Bee Kun Bu memang tampak aneh, 
Sebelah tubuhnya mengeluarkan uap dingin, sebelahnya lagi 
mengeluarkan uap panas. 

Ke dua orang itu saling memandang sejenak, kemudian 
yang berbadan gemuk berkata dengan nada dingin. 

"Bee Kun Bu, tidak lama lagi engkau akan mati, kenapa 
masih melakukan hal-hal aneh itu?" 
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"Ha ha!" Temannya yang berbadan kurus tertawa, "Entah 
sudah berapa kali engkau menghadapi bahaya, tapi setiap kali 
pasti bisa menyelamatkan diri! Kali ini, engkau harus terima 
nasib!" 

"Untuk apa banyak bicara dengannya? Bukankah Kauw Cu 
sedang menunggunya?" Orang yang berbadan gemuk 
mengingatkan temannya. 

"Ya." 

Ke dua orang itu mendekati Bee Kun Bu, lalu 
memasungnya, Setelah itu, baru membawanya ke luar. 

Bee Kun Bu hanya menarik nafas panjang, Matanya 
dipejamkan kelihatannya ia memang sudah pasrah. 

Kedua orang itu membawa Bee Kun Bu pergi, Berselang 
sesaat, muncullah empat orang dan sekaligus menegur ke 
dua orang itu. 

"Kenapa kalian berdua begitu larrta? Kauw Cu khawatir 
terjadi sesuatu, maka menyuruh kami berempat menjemput 
kalian." 

"Sudah begini, bagaimana mungkin akan terjadi sesuatu 
lagi?" sahut ke dua orang itu sambil tertawa. 

"Sebelum belati itu menembus dada orang ini, se-waktu- 
waktu masih bisa terjadi sesuatu di luar dugaan," ujar salah 
seorang yang baru muncul itu, "Kauw Cu yang berkepandaian 
begitu tinggi pun, masih tidak berani berlaku ceroboh, Apalagi 
kalian berdua, maka harus berhati-hati!" 

Ke dua orang itu tampak kurang senang, tapi tidak berani 
mencetuskan apa-apa, Mereka lalu berjalan lagi dan setelah 
menempuh beberapa mil, terdengar lagi suara tambur 

Tung! Tung! Tung! Tung! 

Bee Kun Bu membuka matanya. Ternyata ia sudah berada 
di sebuah gua yang sangat besar, Gua itu diterangi dengan 
obor yang ditancap pada dinding-dindingnya. 
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Tampak lebih dari seratus orang duduk di situ, tua muda, 
wanita dan lelaki, bahkan terlihat pula Hweeshio, biarawati 
dan pendeta Taosme. 

Di situ tampak pula sebuah meja batu yang di belakangnya 
duduk dua orang, yakni Kai Thian Kauw Cu dan Tocu Pulau 
Kabut Hitam. 

Di tengah-tengah meja batu itu terdapat sebuah panji kecil 
berbentuk segitiga, dan sebuah Hiolow (Tempat menancap 
hio) dengan ratusan batang hio yang masih menyala, seorang 
lelaki berwajah sadis berdiri di pinggir nya dengan tangan 
menggenggam sebilah golok besar yang berkilau-kilau. 

Ke dua orang yang membawa Bee Kun Bu, langsung 
menuju meja batu itu, lalu menaruh Bee Kun Bu di situ, 
sementara tubuh Bee Kun Bu masih panas sebelah dan dingin 
sebelah, sehingga membuat dirinya tersiksa sekali. 

Tung! Tung! Tung! Terdengar lagi suara tambur 

seketika suasana di dalam gua besar itu menjadi hening, 
Hati Bee Kun Bu berdebar-debar tegang, karena ia tahu 
dirinya akan dijadikan tumbuk 

Di saat itu pula Kai Thian Kauw Cu bangkit berdiri, dan 
sepasang matanya menyapu semua orang yang berkumpul di 
situ. 


"Saudara-saudara!" ujarnya dengan suara tantang, "Mulai 
saat ini, aku mengumumkan secara resmi, bahwa Kai Thian 
Kauw Cu secara langsung memusuhi sembilan partai besar!" 


Terdengarlah suara yang riuh gemuruh. Kai Thian Kauw 
Cu mengangkat sebelah tangannya, agar semua orang diam 
Setelah itu, ia pun menunjuk panji yang ada di hadapan Bee 
Kun Bu. 

"Itu adalah panji Kai Thian Kauw! Siapa yang telah 
bergabung, tidak membedakan kedudukan semuanya harus 
mentaati panji itu!" Kai Thian Kauw Cu memberitahukan 
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"Ya!" sahut para anggota serentak. 

Tahukah kalian siapa orang itu?" Kai Thian Kauw Cu 
menunjuk Bee Kun Bu. 

"Kenal!" sahut beberapa orang, "Dia bernama Bee Kun Bu, 
murid partai Kun Lun, namun punya hubungan baik dengan 
dua wanita Kwat Cong San!" 

"Dia adalah musuh kita!" seru beberapa orang. 

"Dia harus dibunuh!" Terdengar lagi seruan dari yang lain. 

"Tenang!" seru Kai Thian Kauw Cu lantang, seketika " 
suasana menjadi hening kembali, dan Kai Thian Kauw Cu 
melanjutkan ucapannya, "Memang tidak salah, dia adalah Bee 
Kun Bu dari partai Kun Lun!" 

Berkata sampai di situ, Kai Thian Kauw Cu berhenti, 
namun wajahnya tampak penuh diliputi kegusaran 

"Sebetulnya partai Kun Lun tiada permusuhan apa-apa 
dengan Kai Thian Kauw, Terutama kini Kun Lun Sam Cu 
sudah jadi gila, dan tidak ketahuan jejak mereka, maka secara 
tidak langsung partai Kun Lun telah musnah" ujar Kai Thian 
Kauw Cu memberitahukan 

Bee Kun Bu sudah tahu bahwa Kun Lun Sam Cu gila, 
bahkan ia sedang mencari mereka, Akan tetapi, belum juga 
berhasil mencari Kun Lun Sam Cu, kini ia malah jatuh ke 
tangan Kai Thian Kauw Cu, dan saat ini Kai Thian Kauw Cu 
mengatakan, bahwa secara tidak langsung partai Kun Lun 
telah musnah, Dapat dibayangkan betapa sedih hatinya. 

Tapi." lanjut Kai Thian Kauw Cu. "....Bee Kun Bu, dua 
wanita Kwat Cong San dan Na Hai Peng, mempunyai 
hubungan yang baik sekali, sedangkan Na Hai Peng 
mengandal pada Kui Goan Pit Cek menjagoi rimba persilatan 
menindas yang lain. Maka mereka semua adalah musuh kita." 

"Benar!" sahut para anggota Kai Thian Kauw serentak 
Mereka semua berasal dari golongan hitam, tentunya tidak 
membedakan yang benar maupun yang salah. 
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"Dua wanita Kwat Cong San memang lihay, namun bukan 
berarti tiada tanding." ujar Kai Thian Kauw Cu dingin. "Aku 
pernah bergebrak beberapa jurus dengan Pek Yun Hui, dia 
masih bukan tandinganku 

"Hidup Kai Thian Kauw Cu!" seru para anggota Kai Thian 
Kauw dengan penuh semangat "Hidup Kai Thian Kauw Cu..." 

"Kalian jangan melihat orang itu telah dipasung tak 
bergerak sama sekali, Namun kepandaiannya tinggi se-kali, 
maka selain aku dan wakil Kauw Cu Tocu pulau Kabut Hitam, 
mungkin tiada seorang pun di dalam Kai Thian Kauw mampu 
melawannya," ujar Kai Thian Kauw Cu memberitahukan dan 
menambahkan dengan wajah bengis. "Malam ini, aku akan 
menggunakan darahnya untuk tumbal panji Kai Thian Kauw 
kita!" 

seketika terdengar suara tepuk sorak yang gegap gempita, 
para anggota Kai Thian Kauw tampak gembira sekali. 

Tung! Tung! Tung! Tambur berbunyi tiga kali. 

"Bawa belati itu!" seru Kai Thian Kauw Cu. 

"Ya!" sahut seseorang dan langsung membawa sebuah 
nampan berisi sebilah belati yang berkilau-kilau, sesampainya 
di hadapan meja batu, ia berlutut sambil mengangkat nampan 
itu ke atas, "Belati sudah dibawa!" 

"Bawa ke mari!" perintah Kai Thian Kauw Cu. 

Orang itu segera bangun, dan membawa nampan berisi 
belati itu ke hadapan Kai Thian Kauw Cu. 

Kai Thian Kauw Cu menjulurkan tangannya mengambil 
belati itu, kemudian mendadak melesat ke depan. 

Blam! Kai Thian KauwCu memukul pasungan itu hingga 
hancur 

Bee Kun Bu diam saja, ia memang tidak bisa bergerak lagi 
pula masih merasa panas dan dingin ke dua bagian tubuhnya, 
ia tahu, bahwa apabila tubuhnya sudah dingin semua atau 
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panas semua, tanpa Kai Thian Kauw Cu turun tangan pun 
kemungkinan besar ia akan mati dengan sendirinya. 

Setelah pasungan itu hancur, dan Bee Kun Bu terjatuh ke 
bawah, tampak Tocu Pulau Kabut Hitam bangkit berdiri, lalu 
mendekati meja batu, dan sekaligus me-maparkan panji itu di 
permukaannya. 

Kai Thian Kauw Cu mengangkat tubuh Bee Kun Bu ke atas 
panji tersebut Kelihatannya dia ingin mencuci panji itu dengan 
darah Bee Kun Bu, sedangkan Bee Kun Bu cuma pasrah, 
terserah mereka mau diapakan dirinya. 

Tung! Tung! Tung! Tung! Terdengar suara tambur. 

Suara tambur itu membuat para anggota Kai Thian Kauw 
tampak berubah agak tegang, Wajah Kai Thian Kauw Cu 
serius, dan dia langsung berseru. 

"Saudara-saudara sekalian! Ada senang sama dirasa, ada 
susah sama dipikul!" 

Para anggota Kai Thian Kauw pun ikut berseru berulang 
kali. Suara seruan mereka menggema di dalam gua besar itu. 

Setelah itu, Kai Thian Kauw Cu mengangkat belati yang 
dipegangnya mengarah ke dada Bee Kun Bu. Kelihatannya 
Kauw Cu itu sudah siap menusuk dada Bee Kun Bu. pemuda 
itu memejamkan matanya, namun kemudian dibuka lagi 
sambil menatap Kai Thian Kauw Cu. 

justru di saat bersamaan, terdengarlah suara siulan yang 
sangat panjang dan nyaring menusuk telinga, pertanda orang 
yang mengeluarkan siulan itu berkepandaian sangat tinggi 

Kai Thian Kauw Cu dan wakilnya tertegun, begitu pula 
para anggotanya. 

"Mendengar Kai Thian Kauw berambisi seperti partai Thian 
Liong ingin menumpas sembilan partai besar di Tionggoan 
berikut Kwat Cong San, maka aku datang ke mari!" 
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Suara orang itu nyaring bukan main, sehingga Kai Thian 
Kauw Cu dan Tocu Pulau Kabut Hitam saling memandang. 
Wajah mereka pun tampak berubah, karena mereka tahu 
pendatang itu berkepandaian tinggi, namun masih muda. 

"Sobat dari mana, silakan masuk!" sahut Kai Thian Kauw 
Cu. 


"Ha ha!" Terdengar suara tawa yang gelak, "Aku adalah 
mantan wakil partai Thian Liong bernama Co Hiong, dan 
julukanku adalah Kini Hoan Ji Long! Kalau Kauw Cu merasa 
tidak senang atas kedatanganku aku akan mohon pamit!" 

Kai Thian Kauw Cu tertegun mendengar nama dan julukan 
itu, sebab ia tidak pernah mendengarnya. Ketika mendengar 
orang itu adalah Co Hiong, hati Bee Kun Bu pun tersentak 
kaget. 


ia dan Pek Yun Hui serta lainnya justru khawatir Kai Thian 
Kauw Cu, pulau Kabut Hitam dan Co Hiong akan bekerja 
sama, Kalau mereka bergabung, pasti akan menimbulkan 
bencana dalam rimba persilatan 

Kini mereka bertiga justru telah bertemu di gua besar itu, 
Walau Bee Kun Bu dalam bahaya, namun ia masih 
memikirkan keselamatan rimba persilatan 

"Ha ha ha!" Kai Thian Kauw Cu tertawa gelak, Ternyata 
Anda wakil Co! Kami senang sekali atas kedatanganmu 
silakan masuk menghadiri upacara ini!" 

"Terimakasih!" Tampak sosok bayangan melesat ke dalam, 
lalu berdiri di tengah-tengah gua besar itu, Tidak salah, orang 
itu adalah Co Hiong yang kelihatan begitu gagah dan tampan 

"Berhubung harus melanjutkan upacara, maka harap Anda 
bersedia menunggu sebentar!" ujar Kai Thian Kauw Cu. 

Co Hiong manggut-manggut, lalu maju beberapa langkah 
sambil memandang ke arah meja batu yang menyerupai 
sebuah altar itu. 
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Bagaimana Co Hiong bisa ke mari dan bagaimana nasib 
Lie Ceng Loan? Tentang itu akan diceritakan nanti, Saat ini Co 
Hiong tidak tahu Bee Kun Bu berada di tempat tersebut 

Co Hiong hanya melihat seseorang terbaring di altar itu, 
tapi tidak melihat jelas wajahnya, hanya menganggapnya, 
orang itu akan dijadikan tambah 

"Maaf!" ucap Co Hiong mendadak "Apakah upacara ini 
boleh ditunda sebentar?" 

"Anda ingin menyampaikan sesuatu?" tanya Kai Thian 
Kauw Cu sambil menatapnya tajam 

"Kini aku sudah berada di sini, selanjutnya kita pasti jadi 
orang sendiri," sahut Co Hiong, "Maka Kauw Cu tidak perlu 
berlaku sungkan-sungkan! Terus terang, aku memang punya 
sedikit urusan dan harap Kauw Cu sudi memberi petunjuk!" 

"Katakanlah!" 

"Semua yang berkumpul ini tentunya para anggota Kai 
Thian Kauw, namun aku belum tahu siapa orang itu!" Yang 
dimaksudkan Co Hiong adalah Tocu Pulau Kabut Hitam. 

sedangkan Tocu Pulau Kabut Hitam tahu bahwa dirinya 
yang dimaksudkan Co Hiong, itu membuatnya gusar sekali, 
sebab ucapan Co Hiong bernada memandang rendah 
padanya, Oleh karena itu, ia tertawa dingin beberapa kali. 

"Orang itu adalah Tocu pulau Kabut Hitam, wakil Kai Thian 
Kauw Cu." Kai Thian Kauw Cu memberitahukan 

"Oooh!" Co Hiong manggut-manggut, kemudian melesat ke 
arah Tocu pulau Kabut Hitam. Bukan main cepat dan indah 
gerakannya, sehingga para anggota Kai Thian Kauw 
mengeluarkan pujian 

Setelah berhadapan dengan Tocu pulau Kabut Hitam, Co 
Hiong pun melihat jelas orang yang terbujur di atas altar itu, 
dan seketika juga ia tertawa. 

"Saudara Bee, apa kabar?" 
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"Co Hiong!" bentak Tocu Pulau Kabut Hitam mendadak "Di 
sini adalah tempat Kauw Cu, orang luar tidak boleh sampai di 
sini! Siapa yang berani ke mari, berarti musuh Kai Thian 
Kauw! Jadi apa maksudmu datang ke mari?" 

"Oh, ya?" sahut Co Hiong acuh tak acuh. 

"Hm!" dengus Tocu Pulau Kabut Hitam, "Karena engkau 
sama sekali tidak tahu tentang ini, maka engkau diampuni 
cepatlah engkau turun ke bawah, jangan melanggar peraturan 
di sini!" 

"Sabar Tocu!" sahut Co Hiong, "Aku berdiri di sini justru 
ingin menyampaikan sesuatu." 

"Kalau engkau masih omong kosong di sini, berarti engkau 
sengaja melanggar peraturan yang berlaku di sini!" bentak 
Tocu Pulau Kabut Hitam. 

"Aku ingin bertanya." Co Hiong tersenyum "Bagai-mana 
engkau bisa duduk di sini sebagai wakil Kauw Cu?" 

pertanyaan Co Hiong membuat wajah para anggota Kai 
Thian Kauw langsung berubah hebat, sebab pertanyaan itu 
bernada tantangan sedangkan wajah Tocu Pulau Kabut Hitam 
telah berubah kehijau-hijauan, sehingga membuat suasana 
menjadi tegang mencekam 

"Saudara Co Hiong!" ujar Kai Thian Kauw Cu. ia kagum 
sekali akan keberaniannya, Tocu Pulau Kabut Hitam bukan 
orang biasa lho!" 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, "Kai Thian Kauw memiliki 
ambisi besar, kalau punya wakil Kauw Cu yang begitu macam, 
tentunya akan membuat ambisi itu jadi terbengkalai Saudara- 
saudara sekalian, apakah kalian pernah mendengar nama 
pulau Kabut Hitam?" 

Pulau Kabut Hitam berada di seberang laut, tidak heran 
kalau kaum Bu Lim Tionggoan tidak pernah mendengar pulau 
tersebut, maka tampak puluhan orang menggeleng-gelengkan 
kepala. 
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"Ha ha ha!" Tocu Pulau Kabut Hitam tertawa terkekeh, 
"Kelihatannya engkau ingin cari gara-gara denganku!" 

Tidak salah!" sahut Co Hiong lantang. 

"Saudara Co, kalau engkau mampu mengalahkannya, 
tentunya engkau pun boleh diangkat sebagai wakil Kauw Cu. 
Apa salahnya Kai Thian Kauw punya dua wakil Kauw Cu?" 
ujar Kai Thian Kauw Cu sambil tertawa. 

"Maafl" Co Hiong memandang Kai Thian Kauw Cu. "Kauw 
Cu, bolehkah aku mohon petunjuk beberapa jurus dari Tocu 
Pulau Kabut Hitam?" 

Kedatangan Co Hiong di tempat ini memang mempunyai 
suatu rencana besar ia harus menyingkirkan Tocu Pulau 
Kabut Hitam itu, dan setelah berhasi'1, ia pun akan mencari 
akal untuk melenyapkan Kai Thian Kauw Cu, agar dirinya bisa 
jadi Kauw Cu. 

Sikap Co Hiong memang agak meremehkan Tocu Pulau 
Kabut Hitam, namun sangat menghormati Kai Thian Kauw Cu, 
itu sungguh menyenangkan Kauw Cu tersebut 

Kebetulan Kai Thian Kauw Cu mempunyai sedikit ganjelan 
hati terhadap Tocu Pulau Kabut Hitam, sebab mereka berdua 
pernah bertarung dan Tocu Pulau Kabut Hitam justru main 
curang. 

"Tapi saat ini sedang diadakan upacara, maka 
kelihatannya kurang baik," ujar Kai Thian Kauw Cu. 

seharusnya Kai Thian Kauw Cu berpihak pada Tocu Pulau 
Kabut Hitam, tapi malah berlaku begitu ramah pada Co Hiong, 
itu membuat Tocu Pulau Kabut Hitam jadi gusar bukan main. 

"Kauw Cu tidak perlu mencegah, kedudukan wakil Kauw 
Cu masih belum diresmikan! Bagaimana mungkin 
melangsungkan upacara itu?" 

"Benar," sahut Co Hiong cepat "Apa yang dikatakan Lim 
Tocu memang tepat." 
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Kai Thian Kauw Cu sudah tahu bahwa Tocu Pulau Kabut 
Hitam kurang senang padanya, Akan tetapi, Co Hiong masih 
begitu muda, apakah dia mampu melawan Tocu Pulau Kabut 
Hitam itu? pikir Kai Thian Kauw Cu. 

Namun Co Hiong berani menantangnya, tentunya memiliki 
kepandaian tinggi, Kalau tidak, bagaimana mungkin Co Hiong 
berani menantangnya? 

Di saat Kai Thian Kauw Cu sedang berpikir, Tocu Pulau 
Kabut Hitam berpikir juga, Co Hiong masih begitu muda, 
sudah pasti bukan lawannya, Setelah menghamkannya, ia pun 
akan mencari kesempatan untuk bertarung dengan Kai Thian 
Kauw Cu. 


"Kalau kalian berdua memang menghendaki begitu..." ujar 
Kai Thian Kauw Cu sambil tertawa, Tentunya aku pun tidak 
akan melarang, namun kita semua adalah orang sendiri, jadi 
cukup saling menyentuh saja." 

Usai berkata demikian, Kai Thian Kauw Cu mundur dari 
situ, lalu duduk di kursinya. 

Sementara Tocu Pulau Kabut Hitam dan Co Hiong sudah 
berdiri berhadapan dalam jarak beberapa depa. Hening 
seketika suasana, para anggota Kai Thian Kauw pun mulai 
menahan nafas, Namun di antaranya ada pula yang berkasak- 
kusuk, dan tampak serius sekali. 

"Bagaimana? Siapa yang akan menang?" 

"Tentunya Tocu Pulau Kabut Hitam." 

"Engkau punya uang?" 

"Kalau punya uang kenapa?" 

"Mari kita bertaruh!" 

"Boleh." 

"Engkau pegang siapa?"" 
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Tocu Pulau Kabut Hitam." 

"Kalau begitu, aku pasti kalah." 

"Begini, kita bertaruh dengan cara lima lawan satu, Kalau 
Co Hiong kalah, engkau membayarku satu tael perak, tetapi 
apabila Co Hiong yang menang, aku membayarmu lima tael 
perak, Bagaimana?" 

"Baiklah." 

***** 

Bab ke 26 - Keampuhan Senjata Pusaka 

Tocu Pulau Kabut Hitam dan Co Hiong saling menatap, 
lama sekali barulah Tocu itu membuka mulut 

"Bagaimana cara kita bertanding?" tanyanya dingin. 

"Bisa jadi wakil Kauw Cu, tentunya pandai menggunakan 
berbagai macam senjata pula," sahut Co Hiong sambil 
tersenyum, "Maka kita tidak perlu menentukan harus dengan 
cara bagaimana." 

"Baik." Tocu Pulau Kabut Hitam mengangguk "Sila-kan!" 

"Silakan!" sahut Co Hiong. 

sementara Kai Thian Kauw Cu memberi isyarat pada salah 
seorang, Orang itu mengangguk dan langsung menghampiri 
Bee Kun Bu, lalu membungkusnya dengan semacam kain. 

Ternyata Kai Thian Kauw Cu masih khawatir Bee Kun Bu 
akan meloloskan diri, maka menyuruh orang itu 
membungkusnya dengan kain tersebut 

sedangkan hawa murni di dalam tubuh Bee Kun Bu 
sedang bergejolak tidak karuan, bahkan rasa panas dan 
dingin itu masih berlangsung. 

Setelah sekujur badannya dibungkus dengan kain, justru 
terjadi suatu keanehan, yakni hawa murninya yang tak 
terkendali itu mulai menyatu kembali, itu membuat Bee Kun 
Bu girang bukan main, sebab apabila hawa murninya bisa 
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menyatu kembali, otomatis jalan darahnya yang ditotok oleh 
Kai Thian Kauw Cu akan terbuka. 

itu merupakan suatu harapan bagi Bee Kun Bu, maka ia 
pun mulai menghimpun hawa murninya lagi. 

Kai Thian Kauw Cu sama sekali tidak mengetahui hal itu, 
sebab perhatiannya sedang tereurah pada Tocu pulau Kabut 
Hitam dan Co Hiong yang sudah siap bertanding. 

Setelah masing-masing mengucapkan "Silakan!" Mereka 
pun mundur beberapa depa, lalu berdiri tegak di tempat 

Berselang sesaat, mereka berdua tampak maju dan 
mendadak Tocu Pulau Kabut Hitam membentak keras, 
sekaligus mendorongkan sepasang telapak tangannya ke arah 
dada Co Hiong. 

Co Hiong tahu jelas, bahwa Tocu Pulau Kabut Hitam 
berkepandaian tinggi, kalau tidak, bagaimana mungkin bisa 
diangkat sebagai wakil Kauw Cu? 

Ketika melihat Tocu Pulau Kabut Hitam menyerang 
dadanya, ia tahu maksudnya, yakni agar ia menangkis 
sehingga bisa beradu Lweekang. 

sebetulnya Lweekang Co Hiong sudah maju pesat selama 
ia mempelajari kitab ilmu Silat Sam Im Sin Ni. Akan tetapi, ia 
masih khawatir tidak mampu menandingi Lweekang Tocu 
Pulau Kabut Hitam. 

Oleh karena itu, Co Hiong tidak menangkis melainkan 
berkelit menghindari serangan itu, Namun mendadak ia balas 
menyerang dengan sebuah pukulan pula. 

Bum! Terdengarlah suara benturan 

Tocu Pulau Kabut Hitam sama sekali tidak bergeming 
sebaliknya Co Hiong terhuyung-huyung ke belakang beberapa 
langkah. 

"Ha ha!" Tocu pulau Kabut Hitam tertawa terbahak-babak. 
"Hebat juga kepandaianmu!" 
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itu merupakan ucapan sindiran Co Hiong tidak 
tersinggung, malah tersenyum tapi mencaci dalam hati, jangan 
girang dulu, nanti akan tahu rasa! Ternyata tadi ia cuma 
menggunakan empat bagian Lweekangnya, lagi pula ia 
memang sengaja mundur, agarTocu pulau Kabut Hitam 
meremehkannya, jadi ia mempunyai peluang yang baik untuk 
mengalahkannya. 

Karena itu, Tocu Pulau Kabut Hitam boleh dikatakan telah 
terjebak, sebab ia mulai meremehkan Co Hiong. 

Tiba-tiba Tocu Pulau Kabut Hitam melesat ke arah Co 
Hiong, bahkan sekaligus menyerangnya dengan pukulan- 
pukulan beruntun 

Co Hiong tampak kewalahan, tak mampu balas me¬ 
nyerang, Semua orang sudah memastikan, tidak sampai 
sepuluh jurus Co Hiong pasti roboh, Tocu Pulau Kabut Hitam 
pun berpikir demikian 

Karena itu, ia terus mempergencar serangannya, itu 
membuat Co Hiong tampak terdesak 

Pada jurus ke sepuluh, terdengar suara tawa yang aneh, 
Badan Tocu Pulau Kabut Hitam melesat ke atas, kemudian 
mendadak melintang pula badannya sambil menyerang Co 
Hiong dari atas. 

serangannya itu menggunakan delapan bagian 
Lweekangnya, maksudnya ingin merobohkan Co Hiong di 
jurus ke sepuluh ini. 

kelihatannya Co Hiong memang tidak mampu berkelit lagi, 
begitu pula anggapan Tocu Pulau Kabut Hitam 

Co Hiong berdiri tak bergerak, sepertinya terlalu ketakutan, 
sehingga tampak tak mampu berkelit sama sekali. 

serangan itu sudah semakin mendekat Semua orang 
berani memastikan, bahwa Co Hiong pasti roboh, begitu pula 
pikir Kai Thian Kauw Cu. 
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Akan tetapi, sekonyong-konyong justru telah terjadi hal 
yang sungguh diluar dugaan, Ternyata Co Hiong 
merendahkan badannya dan tiba-tiba tampak berkelebat 
cahaya yang sangat menyilaukan mata. 


Pada saat itu, mata semua orang pun jadi silau, tidak 
dapat melihat apa yang telah terjadi Dan di saat bersamaan, 
terdengar pula suara teriakan aneh Tocu pulau Kabut Hitam, 
sedangkan Co Hiong tertawa nyaring, dan badan mereka 
tampak terpisah jauh. 

Setelah ke dua orang itu terpisah, barulah semua orang 
dapat melihat dengan jelas, bahwa di tangan Co Hiong 
terdapat sebuah senjata aneh mirip sebatang jarum panjang 
yang gemerlapan memancarkan cahaya. 

sepasang tangan Tocu Pulau Kabut Hitam telah 
berlumuran darah, Ternyata sepasang telapak tangannya 
telah berlubang. 

Kenapa tadi Co Hiong bisa terdesak oleh serangan- 
serangan Tocu Pulau Kabut Hitam? Tidak lain karena ia cuma 
menggunakan enam bagian Lweekangnya, itu untuk 
memancing kelengahan Tocu Pulau Kabut Hitam. 

Namun ketika Tocu Pulau Kabut Hitam menyerangnya dari 
atas, Co Hiong mulai menggunakan segenap tenaganya. Di 
saat sepasang telapak tangan Tocu Pulau Kabut Hitam hampir 
mengenai badannya, mendadak Co Hiong balas menyerang 
dengan senjatanya itu. 

Co Hiong mengeluarkan jurus Siang Liong Jip Hai 
(Sepasang Naga Masuk Ke Laut), dengan sembilan bagian 
Lweekangnya. 

Oleh karena itu, jangankan Tocu Pulau Kabut Hitam hanya 
menggunakan sepasang telapak tangan, Kalaupun 
menggunakan senjata, tetap juga akan tertembus oleh senjata 
pusaka milik Co Hiong. 
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Tidak heran sepasang telapak tangan Tocu Pulau Kabut 
Hitam tertembus senjata pusaka itu. 

Setelah mengeluarkan teriakan aneh, Tocu Pulau Kabut 
Hitam meloncat ke belakang, wajahnya kehijau-hijauan dan 
meringis menahan rasa sakit di telapak tangannya, sama 
sekali tidak mampu mengucapkan apa pun. 

"Lim tocu!" Co Hiong tersenyum-senyum, "Kepandaianmu 
memang tinggi dan boleh menjagoi rimba persilatan! Namun 
masih tidak bisa engkau menjadi wakil Kauw Cu!" 

Sungguh menyakitkan ucapannya itu, sehingga membuat 
kegusaran Tocu Pulau Kabut Hitam semakin memuncak ia 
berteriak aneh dan langsung menerjang ke arah Co Hiong. 

Akan tetapi, mendadak berkelebat sosok bayangan merah 
ke hadapannya, yang ternyata Kai Thian Kauw Cu. 

"Lim Tocu, kalah dan menang telah diketahui, kenapa 
engkau masih mau bertarung?" ujar Kai Thian Kauw Cu. 

"Omong kosong!" bentak Tocu Pulau Kabut Hitam. 

"Siapa yang kalah?" 

"Lim Tocu, sepasang telapak tanganmu..." sahut Kai Thian 
Kauw Cu dingin. 

"Ini cuma luka ringan, lagi pula aku terjebak oleh binatang 
itu!" ujar Tocu Pulau Kabut Hitam, "Maka itu tidak masuk 
hitungan!" 

sebetulnya Co Hiong berharap Tocu Pulau Kabut Hitam 
jangan mundur, sebab sepasang telapak tangan Tocu itu telah 
berlubang tertembus oleh senjata pusakanya, jadi walau ia 
berkepandaian tinggi, juga sulit menggunakan senjata apa 
pun. 

Selain itu, Co Hiong memang berniat melenyap-kannya, 
agar tidak menimbulkan urusan di kemudian hari, Ketika 
mendengar Tocu Pulau Kabut Hitam berkata begitu, ia pun 
segera berkata pada Kai Thian Kauw Cu. 
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"Kauw Cu! Kalau Lim Tocu masih mau bertarung, harap 
Kauw Cu jangan melarang, siapa tahu dia dapat menebus 
kekalahannya tadi!" 

Kai Thian Kauw Cu sudah melihat wajah Tocu Pulau Kabut 
Hitam penuh diliputi dendam, maka alangkah baiknya malam 
ini meminjam tangan Co Hiong untuk melenyapkannya, agar 
tiada kerepotan di kemudian hati 

"Kalau begitu... baiklahT ujarnya sambil manggut-manggut 

Seusai berkata begitu, ia langsung melesat ke tempat 
duduknya, sementara Tocu Pulau Kabut Hitam terus menatap 
senjata di tangan Co Hiong. 

"Lim Tocu, apakah senjataku ini sangat aneh?" tanya Co 
Hiong sambil tersenyum-senyum. 

"Hm!" dengus Tocu Pulau Kabut Hitam. 

"Senjata ini...." Co Hiong memberitahukan dengan dada 
terangkat sedikitadalah senjata peninggalan seorang 
Cianpwee ratusan tahun lalu, yang dijuluki Sam Im Sin Ni, 
senjata ini adalah Teng Thian Sin Cin milik-nya!" 

"Ha ha ha!" Mendadak Kai Thian Kauw Cu tertawa gelak, 
"Bagus! Bagus! Kai Thian Kauw berarti kepandaian setinggi 
langit, sedangkan senjatamu adalah Teng Thian Sin Cin, 
betul-betul cocok dengan Kai Thian Kauw!" 

Ucapan Kai Thian Kauw Cu, boleh dibilang secara terang- 
terangan memihak pada Co Hiong, itu membuat Tocu Pulau 
Kabut Hitam tertawa dingin. 

"Sungguh sedap didengar nama senjata itu, tapi 
bagaimana kalau dibandingkan dengan Ceng Hai Siang Hoan 
senjataku?" 

Ceng Hai Siang Hoan (Sepasang Gelang Menenang Laut). 
Co Hiong mengerutkan kening, sebab tidak pernah 
mendengar senjata tersebut Mungkinkah juga merupakan 
senjata pusaka? Ketika Co Hiong sedang berpikir tiba-tiba 
Tocu Pulau Kabut Hitam menggerakkan sepasang lengannya. 
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Ting! Ting! terdengar suara yang sangat nyaring menusuk 
telinga, Ternyata disepasang lengannya telah muncul 
sepasang gelang gemerlapan kehitam-hitaman, yang tentunya 
senjata pusaka pula. 

Co Hiong terus menatap gelang itu, Semula ia memang 
terkejut, namun kemudian berlega hati, sebab sepasang 
gelang itu berukuran agak kecil Oleh karena itu, ia yakin Teng 
Thian Sin Cinnya mampu melawannya. 

"Ha ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, "Lim Tocu! Apakah 
sepasang gelang rongsokan itu dapat d i pergunakan ?" 

"He he he!" Tocu Pulau Kabut Hitam tertawa terkekeh "Aku 
akan membuatmu tahu akan kelihayan sepasang gelang 
rongsokan ini!" 

Setelah berkata demikian, ia pun mundur beberapa depa, 
lalu mendadak menggerakkan lengan kirinya, Gelang yang di 
lengan kirinya langsung meluncur laksana kilat, kemudian 
berputar-putar di atas mengeluarkan suara ngung-ngungan 
yang menusuk telinga. 

Co Hiong sama sekali tidak melihat bagaimana kelihayan 
gelang itu, maka ia tertawa meremehkannya. 

"Lim Tocu! Ternyata engkau pandai main sulap juga!" 

Mendadak gelang itu berhenti di udara, dan sepasang 
mata Tocu Pulau Kabut Hitam terus menatapnya dengan 
tajam Berselang sesaat, gelang itu berputar-putar lagi, lalu 
sekonyong-konyong meluncur ke depan, Namun sungguh 
mengherankan, gelang itu tidak meluncur ke arah Co Hiong. 


Akan tetapi, pada waktu bersamaan, Tocu Pulau Kabut 
Hitam menggerakkan lengan kanannya, Gelang yang di 
lengan kanannya langsung meluncur ke arah Co Hiong 
laksana kilat. 

Begitu melihat gelang itu meluncur ke arahnya, Co Hiong 
cepat-cepat mengangkat senjatanya untuk menangis 
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Perlu diketahui, Co Hiong juga mahir dalam hal senjata 
gelang, sebab senjata rahasianya justru berupa gelang emas. 

Ketika Co Hiong mengangkat senjatanya, berkelebat pula 
cahaya putih yang dipancarkan senjata itu, Di saat senjatanya 
hampir menangkis gelang Tocu Pulau Kabut Hitam, mendadak 
gelang tersebut berputar ke depan, sehingga senjata Co 
Hiong menangkis tempat kosong. 

sedangkan Tocu Pulau Kabut Hitam sudah melesat 
menyambut gelangnya, Co Hiong adalah orang yang sangat 
cerdik. Begitu menyaksikan itu, terkejut lah hati-nya, karena ia 
tahu, bahwa Tocu Pulau Kabut Hitam dapat mengendalikan ke 
dua gelang itu untuk menye-rangnya. 

Ketika berpikir begitu, Co Hiong segera membungkukkan 
badannya karena tiba-tiba terdengar suara desiran di atas 
kepalanya, Untung dia bergerak cepat, sehingga hanya 
rambutnya yang tersambar sedangkan sepasang gelang itu 
masih terus berputar-putar di udara. 

Barulah Co Hiong tahu akan kelihayan sepasang gelang 
itu, dan ia segera menegakkan badannya, justru ia bertambah 
terkejut, karena melihat Tocu Pulau Kabut Hitam telah 
menyambut salah satu gelangnya. 

Namun tidak tampak gelang yang satunya, Entah hilang ke 
mana gelang itu, Tentunya membuat Co Hiong terheran- 
heran, bahkan juga terperanjat ia yakin gelang yang satunya 
itu akan muncul mendadak menyerangnya. 

Oleh karena itu, ia segera mengayunkan senjatanya 
dengan jurus Toa Hai Mouw Cin (Mencari jarum di Laut) untuk 
melindungi diri, sehingga seluruh badannya tampak seakan 
memancarkan cahaya. 

Ting! Ting! Terdengarlah suara benturan senjata. 

Ternyata ketika ia mengeluarkan jurus itu untuk melindungi 
diri, sepasang gelang itu meluncur menyerangnya, Tapi 
tertangkis oleh senjatanya, sehingga ke dua gelang itu 
terpental 
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Co Hiong menarik nafas lega, ia juga tidak mau menyia- 
nyiakan kesempatan tersebut, dan langsung balas 
menyerang. 

justru di saat bersamaan, sepasang gelang itu meluncur 
kembali ke arahnya sambil berputar-putar tak henti-hentinya. 

Co Hiong tidak tahu harus dengan cara apa memecahkan 
serangan itu, Akhirnya ia mengeluarkan jurus Toa Hai Cih 
Thau (Ombak Menderu di Laut) untuk menangkis. 

Ting! Ting! Terdengar suara benturan senjata lagi. 

Pada jurus ke lima, Co Hiong sudah tampak kewalahan 
menghadapi sepasang gelang itu, sebab sepasang gelang itu 
bisa muncul dan lenyap begitu mendadak Oleh karena itu, ia 
terpaksa mengeluarkan jurus Toa Hai Cih Thau (Ombak 
Menderu di Laut) dan jurus Toa Hai Mouw Cin (Mencari jarum 
di Laut) untuk melindungi diri. 

Pada jurus berikutnya, mendadak hati Co Hiong tergerak 
ketika melihat sebuah gelang meluncur ke arahnya, 
sedangkan gelang yang lain masih berputar putar di udara, 
Kenapa tidak menggaet gelang yang satu itu, agar jatuh ke 
tangannya? Co Hiong berpikir dan sekaligus menggerakkan 
senjatanya ke arah gelang yang meluncur datang itu. 

Tampak berkelebat cahaya putih, dan seketika senjatanya 
berhasil memasuki lubang gelang itu, Akan tetapi, gelang itu 
mendadak kembali berputar 

Barulah Co Hiong tahu, bahwa dirinya telah terjebak oleh 
pemikirannya sendiri, sementara gelang yang disenjata Co 
Hiong itu berputar semakin kencang mengarah pada 
pergelangan tangannya. 

Co Hiong tidak bisa berbuat apa-apa, kecuali melepaskan 
senjatanya itu. Namun itu adalah senjata pusaka, maka 
bagaimana mungkin ia melepaskan begitu saja? 

Ngung! Ngung! Ngung! Gelang itu sudah mulai memasuki 
tangannya. 
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Setelah sampai di bahu, barulah gelang itu berhenti 
berputar Seketika juga Co Hiong berteriak-teriak aneh, dan 
keringatnya pun sudah mengucur deras dari ke-ningnya. 

Ternyata daging yang di bahunya telah hancur, dan 
darahnya mengucur deras, walaupun begitu, Co Hiong tetap 
menggenggam senjatanya erat-erat sambil menyurut mundur 

Begitu melihat serangannya berhasil, Tocu Pulau Kabut 
Hitam tertawa gelak, ia maju beberapa langkah dan sekaligus 
mengibaskan tangannya ke arah gelang yang masih berputar- 
putar di udara, seketika juga gelang itu meluncur ke arah Co 
Hiong. 

Saat ini, bahu kanan Co Hiong telah terluka, bahkan terasa 
sakit sekali, sedangkan gelang yang satu itu telah meluncur ke 
arahnya. 

Para anggota Kai Thian Kauw menganggap, kali ini Co 
Hiong pasti tidak bisa meloloskan diri dari serangan itu. 

Akan tetapi, Co Hiong berkertak gigi sambil mengayunkan 
senjatanya ke arah gelang itu. Trang! senjatanya masuk ke 
gelang itu. itu sungguh di luar dugaan semua orang, 
sedangkan wajah Co Hiong meringis menahan sakit Namun 
mendadak ia menerjang ke arah Tocu Pulau Kabut Hitam 
bersama senjatanya itu. 

serangannya yang mendadak dan di luar dugaan itu 
membuat Tocu Pulau Kabut Hitam tertegun, Namun begitu 
melihat cahaya putih menerjang ke arahnya, ia cepat-cepat 
meloncat ke belakang. 

Ketika ia meloncat ke belakang, cahaya putih yang di 
hadapannya lenyap, Betapa terkejutnya Tocu Pulau Kabut 
Hitam, ia secepat kilat membalikkan badannya, tetapi 
terlambat sedikit 

Cesss! Senjata Co Hiong menembus dadanya. 

"Aaaakh.J" jerit Tocu Pulau Kabut Hitam, ia langsung 
roboh dan nyawanya pun melayang seketika. 
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Ternyata ketika Co Hiong menerjang ke arah Tocu Pulau 
Kabut Hitam, ia yakin, Tocu itu akan meloncat mundur, maka 
ia berputar ke belakang Tocu Pulau Kabut Hitam laksana kilat, 
sekaligus menusuknya. 

Ketika Tocu Pulau Kabut Hitam membalikkan badannya, 
ujung senjata Co Hiong sudah sampai di dadanya. Oleh 
karena itu ia sama sekali tidak mempunyai kesempatan untuk 
berkelit, sehingga dadanya tertembus oleh senjata Co Hiong. 

Setelah berhasil membunuh Tocu Pulau Kabut Hi-tam, 
giranglah Co Hiong tapi wajahnya pucat pias, lantaran 
bahunya telah banyak mengucurkan darah. 

Tak lama kemudian terdengarlah suara riuh gemuruh dan 
tepuk sorak dari para anggota Kai Thian Kauw. 

Kai Thian Kauw Cu bangkit berdiri, dan mengeluarkan 
sebuah botol kecil berisi obat bubuk, Sambil tersenyum ia 
mendekati Co Hiong, kemudian menaburkan obat bubuk itu di 
bahu Co Hiong yang terluka itu. 


Memang mujarab sekali obat bubuk itu. seketika rasa sakit 
di bahu Co Hiong pun hilang. 

"Terimakasih, KauwCu!" ucap Co Hiong sambil menjura. 

"Ha ha!" Kai Thian Kauw Cu tertawa terbahak-bahak 
"Engkau memang pendekar muda yang gagah berani, 
sungguh membuat orang kagumi Engkau ber-derajat jadi wakil 
Kauw Cu, hanya saja... lukamu itu akan meninggalkan bekas." 

"Kauw Cu!" ujar Co Hiong, "Itu tidak jadi masalah." 

"Bagus!" Kai Thian KauwCu tertawa terbahak-bahak lagi. 
"Engkau memang gagah berani!" 

"Terimakasih atas pujian Kauw Cu!" ucap Co Hiong. 

Kai Thian Kauw Cu menyobek ujung jubah merah-nya, lalu 
membalut luka di bahu Co Hiong, dengan kain sobekan itu. 
Oleh karena itu para anggota Kai Thian Kauw tahu, bahwa 
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secara tidak langsung Co Hiong telah diangkat sebagai wakil 
Kauw Cu. Seketika juga terdengar lagi suara tepuk sorak yang 
gegap gempita. 

"Ayoh, cepat gotong mayat Tocu itu pergi!" seru Co Hiong 
lantang, "Setelah itu kita akan melanjutkan upacara yang 
tertunda tadi!" 

Co Hiong baru diangkat jadi wakil Kauw Cu, namun sudah 
berani memberi perintah pada para anggota Kai Thian Kauw, 
sepertinya tidak memandang sebelah mata pada Kai Thian 
Kauw Cu. 

Akan tetapi, Kai Thian Kauw Cu tidak merasa ter-singgung, 
sebaliknya menganggap Co Hiong mampu mengambil suatu 
intsiatif, maka ia bergirang dalam hati telah mendapat 
pembantu yang begitu pandai. 

Tampak beberapa orang langsung menggotong mayat 
Tocu Pulau Kabut Hitam, Sungguh kasihan nasib Tocu itu. 
Mati-matian ia melatih ilmu silat puluhan tahun, dan dirinya 
pun bagaikan seorang raja di Pulau Kabut Hitam, Namun ia 
telah salah perhitungan yakni memasuki Tionggoan dengan 
tujuan ingin menguasai rimba persilatan di Tionggoan, justru 
tak disangka, nyawanya malah melayang di tangan Co Hiong. 

Kai Thian Kauw Cu mengajak Co Hiong duduk di kursi, 
Setelah duduk Co Hiong tertawa gelak. 

"Kauw Cu, Bee Kun Bu sering menentangku, Kejadi-an di 
Toan Hun Ya, dia pun ambil bagian, Bagaimana kalau aku 
yang mengatur upacara ini?" ujar Co Hiong sambil 
memandang Kai Thian Kauw Cu. 

"Ini..." Kai Thian Kauw Cu tampak ragu. 

"Kalau Kauw Cu merasa keberatan, itu tidak apa-apa." ujar 
Co Hiong cepat. 

"Seharusnya aku yang harus melaksanakan upacara ini, 
tapi kalau engkau ingin turun tangan, silakan!" ujar Kai Thian 
Kauw Cu sambil tertawa. 
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Bukan main girangnya hati Co Hiong, Namun para anggota 
Kai Thian Kauw malah jadi tertegun, Tadi Kai Thian Kauw Cu 
menyobek ujung jubahnya untuk membalut bahu Co Hiong, 
dan kini menyerahkan tugas upacara itu padanya, pertanda 
Kai Thian Kauw Cu mempereayai Co Hiong. 

Di antaranya terdapat juga anggota yang berusia cukup 
tua. Mereka merasa tidak senang, namun mereka tetap 
membungkam. 

Tampak dua orang membuka kain yang membungkus Bee 
Kun Bu. Melihat itu Co Hiong bangkit berdiri lalu mengambil 
belati dari atas altar, ia mendekati panji itu, lalu mendadak 
menjulurkan tangannya mencengkeram Bee Kun Bu. 

Co Hiong tahu, Bee Kun Bu sudah terluka parah, tentunya 
tak bisa melawan lagi. 

Akan tetapi, setelah Bee Kun Bu dibungkus dengan kain, 
hawa murninya terkumpul kembali Maka di saat Co Hiong 
sedang bertarung dengan Tocu Pulau Kabut Hitam, Bee Kun 
Bu mencoba menghimpun hawa murninya lagi, itu agar dapat 
membebaskan jalan darahnya yang tertotok itu, namun tidak 
berhasil 

Di saat itu, Bee Kun Bu mendengar suara tawa Co Hiong, 
ia pun tahu Co Hiong telah berhasil membunuh Tocu pulau 
Kabut Hitam, itu membuat Bee Kun Bu terkejut sekali, sebab 
ia tahu jelas bagaimana kepandaian Tocu pulau Kabut Hitam. 

Setelah Co Hiong berhasil membunuhnya, Bee Kun Bu 
yakin Kui Goan Pit Cek pasti sudah jatuh ke tangan Co Hiong. 

Ketika melihat Co Hiong mendekatinya dengan membawa 
sebilah belati, Bee Kun Bu tahu bahwa Co Hiong mau turun 
tangan terhadapnya. 

Bee Kun Bu tak bisa berbuat apa-apa, kecuali pasrah saja, 
Akan tetapi, ketika Co Hiong menjulurkan tangannya ingin 
mencengkeram Bee Kun Bu, mendadak dijalan darah Bee 
Kun Bu yang tertotok itu terbuka dengan sendi rinya. 
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Bee Kun Bu tertegun dan bergirang dalam hati Namun di 
saat bersamaan Co Hiong telah mencengkeram bajunya. 

Bee Kun Bu menatapnya, dan tiba-tiba sepasang matanya 
memancarkan cahaya tajam, padahal sesung-guhnya, setelah 
mencengkeram baju Bee Kun Bu, Co Hiong pun ingin 
menusuk dadanya dengan belati itu. 

Akan tetapi, ketika melihat sepasang mata Bee Kun Bu 
memancarkan cahaya yang begitu tajam, tertegunlah Co 
Hiong. 

Ketika Co Hiong tertegun, Bee Kun Bu melancarkan 
sebuah pukulan kedadanya, Kalau orang lain, pasti akan 
terpukul Namun lain halnya dengan Co Hiong, ketika melihat 
sepasang mata Bee Kun Bu memancarkan cahaya tajam, ia 
sudah tahu ada sesuatu yang tak beres, Maka ketika Bee Kun 
Bu menggerakkan tangannya, Co Hiong pun segera 
menggerakkan tangannya yang mencengkeram baju Bee Kun 
Bu, sehingga membuat pukulan Bee Kun Bu terluput 

sebaliknya badan Bee Kun Bu malah terlempar ke udara, 
Namun dengan ginkang yang tinggi, Bee Kun Bu berhasil 
melayang turun di tengah-tengah gua besar itu. 

Kejadian yang mendadak itu, sungguh membuat semua 
orang terheran-heran, begitu pula Kai Thian Kauw Cu. Sebab 
mereka sama sekali tidak melihat jelas apa yang telah terjadi, 
melainkan mengira Co Hiong sengaja melempar Bee Kun Bu 
ke tengah-tengah gua besar itu. 

"Co Hiong!" seru Kai Thian Kauw Cu tak tertanam "Engkau 
berbuat apa?" 

Tiada kesempatan bagi Co Hiong untuk menjelaskan ia 
bersiul panjang sambil melesat ke arah Bee Kun Bu, Teng 
Thian Sin Cin pun dikeluarkannya. 

Bee Kun Bu melihat cahaya putih menerjang ke arahnya, 
ia lalu teringat akan kematian Tocu Pulau Kabut Hitam, pasti 
mati di ujung senjata aneh tersebut 
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Tanpa banyak berpikir lagi, Bee Kun Bu langsung 
menyambar sebilah pedang dari salah seorang anggota Kai 
Thian Kauw yang berdiri tertegun di dekatnya. 

Trang! Bee Kun Bu menghunus pedang itu. 

Akan tetapi, Bee Kun Bu tidak menangkis serangan Co 
Hiong, melainkan melesat pergi, maksudnya ingin kabur 

Kejadian yang di luar dugaan itu, justru membuat Kai Thian 
Kauw Cu mengira bahwa Co Hiong sengaja menolong Bee 
Kun Bu. Tadi Co Hiong mencengkeram bajunya, di saat itulah 
Co Hiong membebaskan totokan di tubuh Bee Kun Bu. Pikir 
Kai Thian Kauw Cu. Oleh karena itu dapat dibayangkan 
betapa gusarnya Kai Thian Kauw Cu. 


"Cepat hadang dia!" seru Kai Thian Kauw Cu memberi 
perintah 

seketika puluhan orang yang berdiri di luar langsung 
menghadang Bee Kun Bu. Tak ayal lagi Bee Kun Bu langsung 
mengayunkan pedangnya dengan ilmu pedang Hun Kong 
Kiam Hoat. Tampak beberapa orang yang menghadang itu 
roboh, sehingga secara tidak langsung malah menghambat 
larinya. 

sedangkan Co Hiong telah berhasil menyusutnya, dan 
ujung senjatanya mengarah pada punggungnya. 

Bee Kun Bu mendengar ada desiran angin di be¬ 
lakangnya, maka segera mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie 
Cong Pu. Ketika ujung senjata Co Hiong sampai di 
punggungnya, mendadak Bee Kun Bu menghilang dari tempat 
itu. 


Terkejutlah Co Hiong dan langsung membalikkan 
badannya sambil menggerakkan senjatanya, ia melihat badan 
Bee Kun Bu berkelebat ke sana ke mari menuju pintu gua. 
Bee Kun Bu tidak berani menyerang Co Hiong, sebab ia tahu 
Lweekang Co Hiong lebih tinggi dari Lweekangnya. 
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Oleh karena itu, setelah berhasil berkelit, ia langsung 
menuju pintu gua dengan menggunakan ilmu Ngo Heng Mie 
Cong Pu. 

Begitu hampir mencapai pintu gua, mendadak ia 
mendengar suara siulan panjang, menyusul tampak sosok 
bayangan merah melesat ke arahnya, Sosok bayangan itu 
ternyata Kai Thian Kauw Cu. 

Bee Kun Bu langsung menyerang bayangan merah itu, 
Namun di saat bersamaan, ia merasa ada tenaga yang sangat 
kuat menerjang ke arahnya. 

Bee Kun Bu tidak berani menangkis, ia hanya 
menggerakkan pedangnya untuk melindungi diri, dan 
sekaligus mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu. Dengan 
ilmu langkah ajaib itu ia berhasil berkelit, bahkan terus melesat 
ke arah pintu gua. 

Akan tetapi, Kai Thian Kauw Cu pun bergerak cepat 
menghadang di depan pintu tersebut, Guguplah Bee Kun Bu, 
dan pada waktu bersamaan terdengar pula suara seruan Co 
Hiong. 

"Semuanya cepat mundur!" 

Mendengar seruan itu, Bee Kun Bu sudah tahu maksud Co 
Hiong, Karena tidak bisa maju, maka ia terpaksa mundur 
dengan menggunakan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu yang 
amat aneh dan lihay itu, sehingga tidak gampang bagi Kai 
Thian Kauw Cu dan Co Hiong menyerangnya. 

Sementara para anggota Kai Thian Kauw yang mengurung 
Bee Kun Bu pun sudah bubar, kini Bee Kun Bu dan Co Hiong 
sudah berdiri berhadapan 

"Ha ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, "Lumayan juga 
kepandaianmu Saudara Bee!" 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu. "Co Hiong! partai Thian Liong 
sangat berambisi untuk menguasai rimba persilatan tapi 
bagaimana akibatnya? seharusnya engkau bertobat, tapi 
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ternyata tidak, malah semakin menggila! itu akan membuat 
dirimu celaka!" 

Tidak salah omonganmu, namun itu urusan kelak kan? 
Nah, urusan sekarang, justru engkau yang akan celaka 
du!uan!" sahut Co Hiong sambil tersenyum-se-nyum. 

"Belum tentu!" 

"Kalau begitu, mari kita bergebrak beberapa jurus!" tantang 
Co Hiong. 

"Co Hiong! Luka di bahumu belum sembuh, engkau belum 
boleh bertarung!" ujar Kai Thian Kauw Cu. 

"Kauw Cu boleh berlega hati!" sahut Co Hiong sambil 
tertawa, "Dia lolos dari tanganku, maka aku pun harus 
menangkapnya kembali Kalau aku tidak kuat me!awan-nya, 
barulah Kauw Cu turun tangan." 

"Hati-hati!" pesan Kai Thian Kauw Cu. 

Walau Kai Thian Kauw Cu memperbolehkan Co Hiong 
bertarung dengan Bee Kun Bu, tapi ia sendiri masih tetap 
berdiri di depan pintu gua. 

Cemaslah hati Bee Kun Bu, sebab Kai Thian Kauw Cu 
berdiri di situ, bagaimana mungkin ia mampu meloloskan diri 
melalui pintu itu? sedangkan saat ini, ia harus melawan Co 
Hiong. 

"Saudara Bee!" Co Hiong tertawa sinis. "Engkau ingin 
kabur? itu tidak gampang! Kalau pun engkau dapat 
meloloskan diri, juga tiada artinya bagi hidupmu!" 

"Apa maksudmu?" tanya Bee Kun Bu. 

"Seharusnya engkau tahu!" sahut Co Hiong serius. 

"Apakah...." Hati Bee Kun Bun tersentak ".... Lie Ceng 
Loan...." 

Tidak salah!" Co Hiong manggut-manggut, "Dia sudah 
mati!" 
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ini yang dikhawatirkan Bee Kun Bu, justru telah terjadi, 
otomatis membuatnya berdiri mematung di tem-pat, seperti 
kehilangan sukma. 

Co Hiong tidak menyia-nyiakan kesempatan ini. Perlahan- 
lahan ia mengangkat senjatanya, lalu menusuk tenggorokan 
Bee Kun Bu. 

Setelah mengetahui Lie Ceng Loan sudah mati, Bee Kun 
Bu pun tampak linglung, jangankan senjata itu menusuk 
tenggorokannya, kalau pun langit runtuh, juga tidak akan 
dirasakannya. 

Bukan main girangnya Co Hiong, sebab ia yakin 
tenggorokan Bee Kun Bu pasti tertembus senjatanya. 

Mendadak terdengar suara bentakan nyaring, dan tampak 
pula tiga titik cahaya meluncur secepat kilat ke arah senjata 
Co Hiong. 

Trang! Trang! Trang! 

Senjata itu terpukul miring, sehingga tenggorokan Bee Kun 
Bu terluput dari tusukan itu. 

Barulah Bee Kun Bu tersentak sadar, namun masih 
tampak tertegun Kemudian ia mundur beberapa langkah 
sambil menoleh, Dilihatnya Co Hiong dan Kai Thian Kauw Cu 
sedang bertempur sengit dengan seseorang. 

Karena masih memikirkan Lie Ceng Loan, maka Bee Kun 
Bun tidak melihat jelas siapa yang bertempur dengan Co 
Hiong dan Kai Thian Kauw Cu, lagi pula air matanya telah 
bereucuran 

"Adik Loan! Adik Loan...." Bee Kun Bu terus bergumam 
pertarungan yang sangat sengit dan seru itu, sama sekali tidak 
menarik perhatiannya.... 

***** 

Bab ke 27 - Muncul Na Siao Tiap Menolong Lie Ceng Loan 
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Bagaimana Co Hiong bisa sampai di tempat Kai Thian 
Kauw? Apakah ia telah berhasil menodai Lie Ceng Loan yang 
ditotoknya itu? Ternyata setelah menotok gadis itu, Co Hiong 
tertawa-tawa, karena Lie Ceng Loan telah pingsan akibat 
totokannya. 

Mendadak Co Hiong berhenti tertawa, sebab teringat 
dirinya masih berada di dalam gunung Kwat Cong San. ia 
khawatir suara tawanya itu akan menarik perhatian orang. 

Kemudian ia memandang Lie Ceng Loan yang tergeletak 
pingsan, Walau dalam keadaan pingsan, namun gadis itu 
masih tampak cantik sekali. 

Setelah memandang, Co Hiong berpikir seandainya ia 
sudah ada hubungan suami isteri dengan gadis itu, tentunya 
gadis itu harus bersamanya seumur hidup, Ke-tika berpikir 
sampai di situ, wajah Co Hiong berseri-seri. 


ia membungkukkan badannya, lalu menjulurkan 
kepalanya, maksudnya ingin mencium Lie Ceng Loan. Namun 
ketika bibirnya hampir menyentuh bibir Lie Ceng Loan, 
mendadak terdengar suara bentakan seorang gadis. 

"Co Hiong!" 

Co Hiong tersentak dan segera menoleh, Begitu menoleh 
pucatlah wajahnya. 

Ternyata ia melihat seekor burung bangau yang sangat 
besar berdiri tegar tak jauh dari tempatnya, Tam-pak pula 
seorang gadis yang cantik jelita berdiri di sisi burung bangau 
itu. 


Gadis itu adalah Na Siao Tiap yang sangat ditakuti-nya. 
Tangan gadis itu menggendong sebuah piepa, dan 
menatapnya dengan mata berapi-api. 

Padahal saat ini, Co Hiong sudah memiliki senjata pusaka 
peninggalan Sam In Sin Ni, bahkan telah mempelajari seluruh 
ilmu silat Sam Im Sin Ni. Kalau yang muncul itu Pek Yun Hui, 
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mungkin ia tidak begitu terkejut dan takut Tetapi setelah 
dilihatnya yang muncul itu Na Siao Tiap, ia merasa takut sekali 
dan langsung menyurut mundur beberapa langkah. 

sedangkan Na Siao Tiap tetap berdiri di tempat, dan 
memandang Lie Ceng Loan yang tergeletak itu. 

"Engkau berbuat apa terhadap Ceng Loan?" tanyanya 
dingin. 

"Aku...." Co Hiong tersenyum paksa. "Aku tidak berbuat 
apa-apa, Dia kena racun ular, aku yang menolongnya." 

"Hm!" dengus Na Siao Tiap, "Aku tidak begitu gampang 
mempereayaimu!" 

"Nona Na! Kalau engkau tidak percaya, boleh bertanya 
pada Nona Lie," sahut Co Hiong. 

Badan Na Siao Tiap bergerak, gadis itu sudah berada di 
sisi Lie Ceng Loan, namun sepasang mata Na Siao Tiap tetap 
menatap Co Hiong dengan tajam. 

Kebetulan Co Hiong ingin kabur, Tetapi badannya baru 
mau bergerak, Na Siao Tiap sudah membentak 

"Jangan bergerak!" 

seketika juga Co Hiong diam di tempat, Hatinya cemas 
sekali, sebab kalau pun ia bisa kabur, Na Siao Tiap tetap bisa 
mencarinya lantaran mempunyai burung Ba-ngau Sakti itu. 
Oleh karena itu, ia sama sekali tidak berani bergerak. 

Na Siao Tiap membungkukkan badannya, lalu memeriksa 
Lie Ceng Loan, sebetulnya Co Hiong ingin menggunakan 
kesempatan itu untuk menusuk Na Siao Tiap dengan 
senjatanya, tetapi ia berpikir, apabila dirinya tidak berhasil 
dengan sekali tusuk, nyawanya pula yang akan melayang, 
karena itu ia tetap bersabar 

"Adik Loan!" panggil Na Siao Tiap setelah membebaskan 
totokan di badan gadis itu. 
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Lie Ceng Loan membuka matanya dan tereengang ketika 
melihat Na Siao Tiap. 

ia pun melihat Co Hiong berdiri di situ tak bergerak sama 
sekali. 

"Kakak Siao Tiap, dia... dia,.,." Lie Ceng Loan menunjuk 
Co Hiong. 

"Aku tahu, dia ingin berbuat yang bukan-bukan terhadap 
dirimu. Untung aku keburu ke mari, kalau tidak, engkau pasti 
sudah celaka." ujar Na Siao Tiap. 

"Kakak Siao Tiap.,.," Lie Ceng Loan menarik nafas 
panjang, "Engkau dan Kakak Bu hidup bahagia di seberang 
laut, kenapa balik lagi?" 

"Adik Loan." Na Siao Tiap kebingungan "Engkau bilang 
apa?" 

Ternyata pada hari itu, Na Siao Tiap menunggang Hian 
Giok hanya berkeliling di sekitar gunung Kwat Cong San, lalu 
berhenti di dekat sebuah sungai ia duduk di situ ditemani Hian 
Giok, Karena mendengar suara tawa Co Hiong, maka ia ke 
tempat ini sehingga Lie Ceng Loan terlepas dari bahaya. 

Ketika Na Siao Tiap balik bertanya begitu, Lie Ceng Loan 
tertegun seraya berkata. 

"Kakak Siao Tiap, apakah engkau tidak pergi bersama 
Kakak Bu ke seberang laut?" 

Na Siao Tiap langsung melotot ke arah Co Hiong, 
kemudian bertanya pada Lie Ceng Loan. 

"Dia yang bilang begitu?" 

"Ya." 

"Adik Loan, sejak hari itu aku masih belum bertemu Kun 
Bu." 


"Kalau begitu...." Lie Ceng Loan tampak tertegun "Kenapa 
dia tidak datang di gua Thian Kie menolongku?" 
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"Eh?" Na Siao Tiap tereengang, "Engkau bilang apa?" 

"Kakak Siao Tiap.,,." Lie Ceng Loan menutur tentang 
dirinya pingsan kena racun ular 

"Kalau begitu, benarkah engkau di tolong oleh bajingan 
itu?" tanya Na Siao Tiap seusai mendengar penuturan Lie 
Ceng Loan. 

"Aku pikir... benar." 

"Itu memang benar," sela Co Hiong cepat 

"Siapa yang menyuruhmu turut bicara?" bentak Na Siao 
Tiap. 

Co Hiong langsung diam, sebetulnya yang ditakuti-nya 
adalah piepa yang di tangan Na Siao Tiap, Kalau ia dapat 
menghancurkan piepa itu, mungkin masih berani bertarung 
dengan Na Siao Tiap. 

"Adik Loan, kondisi badanmu masih lemah, beristirahat 
dulu!" ujar Na Siao Tiap. 

Usai berkata begitu, Na Siao Tiap lalu mendekati Co Hiong 
selangkah demi selangkah, kemudian membentak sambil 
menjulurkan tangannya. 

"Cepat kembalikan Kui Goan Pit Cek itu!" 

"Nona Na!" sahut Co Hiong cepat "Engkau telah salah 
paham, Kalau benar Kui Goan Pit Cek berada padaku, aku 
pasti langsung mengembalikannya pada-mu." 

"Hm!" dengus Na Siao Tiap sambil menggerakkan jari 
tangannya. 

Ting! Piepa itu berbunyi, dan seketika juga wajah Co Hiong 
pucat pias. 

"Walau engkau memiliki Kui Goan Pit Cek, namun apakah 
tidak takut pada irama maut piepaku ini?" tanya Na Siao Tiap 
dingin. 
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"Nona Na!" Co Hiong tersenyum getir, "Kui Goan Pit Cek 
itu benar-benar tak berada padaku." 

"Walau engkau telah menolong Adik Loan, namun aku 
tidak akan melepaskanmu, kalau engkau tidak kembalikan Kui 
Goan Pit Cek itu padaku!" ujar Na Siao Tiap sambil 
menatapnya dingin. 

Keringat dingin Co Hiong mulai mengucur Seandainya saat 
ini ia membawa kitab pusaka itu, pasti akan 
mengembalikannya pada Na Siao Tiap agar dirinya bisa 
selamat Akan tetapi, ia memang tidak membawanya. 

"Nona Na, itu cuma isyu rimba persilatan, bahwa aku telah 
memperoleh Kui Goan Pit Cek, padahal tidak benar! Entah 
aku harus bagaimana memelaskannya." 

"Hm!" dengus Na Siao Tiap dingin, "Kalau kitab pusaka itu 
tidak ada padamu, lalu apa yang engkau latih di Toan Hun 
Ya?" 

Hati Co Hiong terkesiap mendengar pertanyaan itu. 
seketika juga ia tersadar kenapa dirinya difitnah memperoleh 
Kui Goan Pit Cek itu? pasti ketika ia sedang berlatih, Souw 
Hui Hong me nya ks ikan nya. Ketika gadis itu meninggalkan 
Yang Sim Am, tentunya memberitahukan pada Bee Kun Bu 
dan lainnya. 

"Itu bukan Kui Goan Pit Cek," ujarnya memberitahukan. 

"Kalau bukan Kui Goan Pit Cek, lalu kitab apa?" tanya Na 
Siao Tiap dengan kening berkerut 

"Itu kitab ilmu silat Sam Im Sin Ni yang kuperoleh di 
gunung Altai Taysan." 

"Kecuali engkau memperlihatkan kitab itu padaku, kalau 
tidak, aku tetap tidak pereaya! 

"Baik." Co Hiong mengeluarkan kitab itu dari dalam 
bajunya, lalu diperlihatkan pada Na Siao Tiap. 
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Na Siao Tiap memperhatikannya. Kitab itu memang berisi 
ilmu silat yang aneh dan lihay, tapi tingkatannya masih di 
bawah Kui Goan Pit Cek. 

"Nona Na, aku... aku sudah boleh pergi?" tanya Co Hiong 
setelah memasukkan kitab pusaka itu ke dalam bajunya. 

"Tunggu!" sahut Na Siao Tiap karena teringat sesuatu. 

"Masih ada petunjuk apa, Nona Na?" tanya Co Hiong 
sambil menarik nafas panjang. 

"Aku ingin bertanya, Hari itu engkau dan Souw Peng Hai 
memasuki gua di dasar telaga kering, Lama sekali aku 
menjaga kalian di luar, tapi akhirnya engkau dapat meloloskan 
diri, sedangkan Souw Peng Hai kutemukan dalam keadaan 
sudah mati, Bagaimana kematiannya?" 

Co Hiong sama sekali tidak menyangka kalau Na Siao 
Tiap akan menanyakan masalah itu, maka seketika juga ia 
terkejut bukan main. 

"Aku... aku juga tidak tahu," sahutnya agak tergagap. 

"Co Hiong!" Na Siao Tiap menatapnya tajam, "Apa-kah 
engkau yang membunuh Souw Peng Hai?" 

"Nona Na!" Co Hiong berlaku setenang mungkin, "Jangan 
omong sembarangan sebab itu bukan urusan keeil!" 

"Hm!" dengus Na Siao Tiap dingin, "Souw Peng Hai pun 
bukan orang baik, maka dia mati di tanganmu atau tidak, itu 
tiada urusan denganku! Tapi ada orang yang akan membuat 
perhitungan itu, maka hati-hatilah!" 

Co Hiong tidak menyahut hanya tertawa. 

"Engkau masih tidak mau enyah?" bentak Na Siao Tiap, 
"Karena engkau telah menolong Adik Loan, maka untuk kali ini 
aku metepaskanmu! Tapi engkau jangan bertemu aku lagi!" 

Co Hiong menarik nafas lega, lalu melesat pergi bagaikan 
dikejar setan. 
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"Adik Loan!" Na Siao Tiap memandangnya, "Engkau boleh 
pulang ke gua Thian Kie seorang diri." 

"Bagaimana dengan Kakak Siao Tiap?" tanya Lie Ceng 
Loan. 

Na Siao Tiap tertawa getir, dan matanya tampak basah, 
"Aku pergi ke mana pun engkau tidak perlu menghiraukanku," 

"Kakak Siao Tiap, kami semua sangat memikirkan-mu, 
maka lebih baik kita pulang bersama saja!" ajak Lie Ceng 
Loan. 

"Adik Loan!" Na Siao Tiap menarik nafas, "Aku tidak akan 
pulang. Biar aku berduka, asal engkau bisa berbahagia 
bersama Kun Bu." 

"Kakak Siao Tiap,.,." Lie Ceng Loan mulai menangis, "Tadi 
aku dengar dari Co Hiong, engkau dan Kakak Bu sudah 
berangkat ke seberang laut dan kalian... kalian hidup bahagia 
di sana, Semula aku sedih sekali, tapi kemudian aku justru ikut 
bahagia pula." 

Na Siao Tiap tertegun setelah mendengar apa yang 
diucapkan Lie Ceng Loan, ia tahu bahwa gadis itu berhati suci 
murni, Kemudian ia menggapaikan tangannya memanggil 
Hian Giok, dan burung bangau itu segera men-dekatinya, Na 
Siao Tiap langsung meloncat ke atas punggung Hian Giok, 
dan tak lama kemudian burung bangau itu pun sudah terbang 
pergi, Guguplah Lie Ceng Loan dan berteriak-teriak. 

"Kakak Siao Tiap! Kakak Siao Tiap...." Hanya terdengar 
suara pekikan Hian Giok di udara, dan tak lama kemudian, 
burung bangau itu pun lenyap dari pandangan Lie Ceng Loan. 

kemudian Lie Ceng Loan meninggalkan tempat itu menuju 
gua Thian Kie. Berselang beberapa saat kemudian, gadis itu 
sudah sampai di depan gua tersebut Begitu melihat Lie Ceng 
Loan pulang dalam keadaan sehat, betapa girangnya Na Hai 
Peng. 
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"Anak Loan.„." Na Hai Peng langsung memeluk dan 
membelainya. 

"Paman Na!" Mata Lie Ceng Loan sudah basah. 

"Engkau... engkau sudah sembuh?" tanya Na Hai Peng. 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk, kemudian me-nutur 
tentang semua kejadian yang dialaminya dengan jelas. 

"Aaaakh.,.!" keluh Na Hai Peng ketika mendengar tentang 
Na Siao Tiap, Matanya pun mulai basah, "Anak Siao Tiap,.,." 
gumamnya. 

Co Hiong meninggalkan gunung Kwat Cong San bagaikan 
dikejar setan, ia masih khawatir Na Siao Tiap akan 
mengejarnya, Setelah menempuh ratusan mil, barulah ia 
menarik nafas lega sambil memperlambat langkahnya Di saat 
itu, hari pun mulai gelap. 

Akan tetapi, hati Co Hiong penasaran sekali, sebab entah 
sudah berapa kali di saat ia hampir dapat menodai Lie Ceng 
Loan, justru mendadak muncul orang meno-longnya, Apakah 
gadis itu ditakdirkan harus selamat dari tangannya, ataukah ia 
memang tak berjodoh dengan gadis itu? pikir Co Hiong kesal. 

Karena masih merasa penasaran, maka ia pun masih 
berhasrat memiliki Lie Ceng Loan, ia terus berpikir sambil 
berjalan, entah harus dengan cara bagaimana agar gadis itu 
mencintainya? Sebab itu, muncullah seraut wajah yang cantik 
jelita di pelupuk matanya, yakni wajah Lie Ceng Loan. 

"Sialan!" caci Co Hiong, "Kenapa wajah gadis itu terus 
muncul di depan mataku? Padahal masih banyak gadis lain 
yang cantik, tapi aku...." 

Co Hiong terus berjalan dengan kepala tertunduk, namun 
otaknya terus berputar Mendadak ia teringat pada kakak 
seperguruan Souw Peng Hai. Maka ia mengambil keputusan 
mencari paman gurunya itu, tujuannya ingin mengikutinya ke 
Arabia. 
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Kenapa Co Hiong mengambil keputusan itu? Tidak lain ia 
ingin belajar ilmu silat di sana, setelah itu, akan memfitnah 
bahwa Na Siao Tiap, Pek Yun Hui dan lainnya yang 
membunuh Souw Peng Hai, lalu membangun kembali partai 
Thian Liong. 

Setelah berpikir demikian, ia menuju Toan Hun Ya, sebab 
ia yakin bahwa paman gurunya berada di sana. 

Ketika hari mulai terang, tampak tiga ekor kuda berlari 
kencang, Walau masih begitu jauh, Co Hiong sudah melihat 
ke tiga penunggang kuda itu adalah pesilat-pesilat Bu Lim. 

Akan tetapi, ia tidak memusingkan merekat sebab ia 
sedang berniat mencari paman gurunya, maka harus 
menghindari timbul urusan lain, Oleh karena itu, ketika ke tiga 
ekor kuda itu melewatinya, ia sama sekali tidak menengok 

Mendadak ia mendengar suara derap kaki kuda itu 
berhenti ia tersentak dan segera menoleh ke belakang. 


Ke tiga penunggang kuda itu pun memandang ke arahnya, 
seketika Co Hiong terheran-heran, karena merasa kenal pada 
ke tiga orang itu. 

Ke tiga orang itu meloncat turun, lalu menghampiri Co 
Hiong yang sedang termangu-mangu. 

"Saudara Co!" ujar ke tiga orang itu, "Apakah saudara Co 
tidak mengenal kami bertiga lagi?" 

"Maaf!" sahut Co Hiong, "Aku memang sudah lupa, 
sebetulnya siapa kalian bertiga?" 

"Saudara Co, kami bertiga adalah mantan anak buah Ouw 
Lam Peng, Sudah sekian tahun kita tidak bertemu, maka tidak 
heran kalau Saudara Co telah melupakan kami," ujar salah 
seorang dari mereka. 

"Ooooh" Co Hiong manggut-manggut sambil tersenyum 
getir Ternyata kaitan adalah para anggota ekspedisi Thian 
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Liong, Sejak partai Thian Liong roboh di Toan Hun Ya, kita 
semua pun bubar." 

"Oh yat Bagaimana keadaan Saudara Co baru-baru ini?" 

"Aku baik-baik saja." 

"Saudara Co!" ujar salah seorang dengan serius sekali 
"Kini sudah baik." 

Co Hiong tereengang, karena tidak mengerti kenapa orang 
itu mengatakan begitu? Apakah ucapannya mengandung 
suatu maksud tertentu? 

"Saudara!" tanya Co Hiong, "Apa yang baik?" 

"Lho?" Orang itu heran, "Jadi Saudara Co masih belum 
tahu?" 

"Aku memang tidak tahu apa-apa, cepatlah kalian 
beritahukan!" desak Co Hiong ingin mengetahuinya. 

"Urusan itu harus kututurkan dari Mo Kui Ceh Yi...." 

"Mo Kui Ceh Yi?" ternyata Co Hiong pernah mendengar 
tentang itu, "Apakah tiga iblis itu telah memasuki Tionggoan?" 

Tidak," Orang itu memberitahukan. "Ke tiga iblis itu telah 
mati di tangan Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan teman-teman 
mereka." 

"Kalau begitu, kenapa kalian katakan baik?" tanya Co 
Hiong. 

Ternyata ke tiga iblis itu masih punya ayah. Namun 
puluhan tahun lalu ayah mereka meninggalkan Mo Kui Ceh Yi, 
lalu tinggal di suatu pulau untuk memperdalam ilmunya, dan 
kini ilmunya sudah tinggi sekali." 

"Orang tua itu telah menyatakan akan memusuhi sembilan 
partai besar dan Kwat Cong San, maka ia mendirikan Kai 
Thian Kauw, Tujuan dan ambisi Kai Thian Kauw sama seperti 
Thian Liong Pay, maka para anggota partai Thian Liong yang 
telah bubar itu telah bergabung dengan Kai Thian Kauw, 
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Malam ini ada upacara di markas Kai Thian Kauw, kenapa 
Saudara Co tidak ke sana?" 

Betapa girangnya Co Hiong mendengar kabar itu, karena 
kini telah muncul seseorang yang berani menentang sembilan 
partai besar secara terang-terangan, bahkan berani pula 
memusuhi Kwat Cong San. Ber-hubung satuJiafuan, tentunya 
ia merasa girang sekali. 

Lagi pu&jCo Hiong sangat berambisi, otomatis tidak mau di 
bawah perintah orang, Akan tetapi, akhirnya ia mengambil 
keputusan untuk pergi ke markas Kai Thian Kauw untuk 
melihat suasana di sana. 

"Kalau begitu, kalian ajaklah aku ke sana!" ujar Co Hiong 
sungguh-sungguh, "Sebab aku pun ingin bergabung dengan 
Kai Thian Kauw." 

"Saudara Co!" Ke tiga orang itu tertawa, "Kami tidak 
berderajat mengajak Saudara Co ke sana. Namun 
berdasarkan kepandaian Saudara Co, Kai Thian Kauw Cu 
pasti senang menerima kehadiranmu! Yang penting Saudara 
Co harus merebut kursi wakil Kauw Cu, dan kalau Saudara Co 
berhasil, janganlah melupakan kami!" 

Tentu." Co Hiong tertawa, "Kalian adalah mantan anggota 
ekspedisi Thian Liong, tentunya aku harus mengangkat kalian 
apabila aku berhasil menjadi wakil Kauw Cu." 

Terimakasih, Saudara Co!" ucap mereka bertiga dengan 
wajah berseri. 

"Oh ya!" Salah seorang memberitahukan. "Sebetulnya 
Kauw Cu berminat menarik Pek Yun Hui sebagai wakil Kauw 
Cu.,.," 

"Oh?" Co Hiong terkejut "Apakah kepandaian Kai Thian 
Kauw Cu lebih tinggi dari Pek Yun Hui?" 

"Benar. Karena Pek Yun Hui tidak mau, maka kini wakil 
Kauw Cu berada di tangan Tocu Pulau Kabut Hitam, yang 
bernama Lim Thian Tuk." 
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"Oooh!" Co Hiong manggut-manggut, ia sudah punya 
suatu rencana, Souw Peng Hai yang sangat licik juga masih 
bisa mati di tangannya, apalagi Kai Thian Kauw Cu. Maka 
setelah berhasil merebut kursi wakil Kauw Cu, ia pun akan 
mencari akal untuk menghabiskan Kai Thian Kauw Cu, agar 
dirinya bisa menjadi KauwCu. "Kalau begitu, cepatlah kita 
berangkat ke sana,T : mana markas Kai Thian Kauw?" 

"Kami dengar, Kauw Cu telah berhasil menangkap salah 
seorang dari sembilan partai besar, dan orang tersebut akan 
dijadikan tumbal dalam upacara itu." Salah orang 
memberitahukan 

"Markas Kai Thian Kauw berada di dalam sebuah gua di 
perut gunung, Mari Saudara Co ikut kami ke sana!" sambung 
yang lain. 

Di saat Co Hiong tiba di dalam gua besar di dalam perut 
gunung itu, kebetulan upacara baru mau dimulai Akhirnya Co 
Hiong berhasil membunuh Tocu Pulau Kabut Hitam. 

Nah! Kini di dalam gua besar itu telah terjadi pertarungan 
yang sangat hebat, dan ternyata yang muncul menolong Bee 
Kun Bu adalah Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun. 

***** 

Bab ke 28 - Pertarungan di Markas Kai Thian Kauw 

Bagaimana Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun bisa sampai di 
tempat tersebut? Ternyata ketika mereka sedang mencari Bee 
Kun Bu, kebetulan muncul beberapa orang dari golongan 
hitam, maka Pek Yun Hui menangkap mereka. 

Memang sungguh kebetulan sekali, beberapa orang itu 
ternyata anggota KaiThian Kauw yang sedang menuju markas 
untuk menghadiri upacara itu. Bahkan orang-orang itu pun 
memberitahukan, bahwa KauwCu mereka telah menangkap 
salah seorang dari sembilan partai besar untuk dijadikan 
tumbal dalam upacara tersebut 
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itu membuat Pek Yun Hui tersentak, karena menduga 
orang yang ditangkap itu, kemungkinan besar Bee Kun Bu, 
Pek Yun Hui memaksa mereka memberitahukan tempat 
markas Kai Thian Kauw, dan setelah mengetahui tempat 
tersebut, Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun langsung berangkat 
ke sana. 

Setelah memasuki gua besar itu, kebetulan Pek Yun Hui 
melihat Bee Kun Bu sedang dalam keadaan bahaya, Karena 
itu ia cepat-cepat menyambitkan senjata rahasianya, bahkan 
sekaligus melesat ke arah Co Hiong menggunakan ilmu 
pedang Sin Hap Kiam. 

serangan yang mendadak itu membuat Co Hiong terpaksa 
meloncat ke belakang untuk menghindar sedangkan Sie Bun 
Yun pun menerjang ke dalam menghampiri Bee Kun Bu 
seraya memanggilnya. 


"Saudara Bee!" 

Akan tetapi, saat ini Bee Kun Bu telah kehilangan diri ia 
tidak tahu berada di mana dirinya dan siapa yang . 
memanggilnya, juga tidak memperhatikan keadaan di sekitar 
nya. 

Sie Bun Yun tertegun ketika melihat Bee Kun Bu berdiri 
mematung, wajahnya pucat pias dan sepasang matanya 
mendelik ke depan. 

"Saudara Bee!" Sie Bun Yun segera menggenggam 
tangannya, dan betapa dinginnya tangan Bee Kun Bu. 

Sie Bun Yun segera menariknya ke dalam pelukan-nya, 
namun Bee Kun Bu sama sekali tidak merasakannya, 
sebaliknya malah meronta. 

"Adik Pek!" seru Sie Bun Yun. "Uhatlah! Saudara Bee 
entah kenapa?" 

Pek Yun Hui segera melesat ke arah Bee Kun Bu. Akan 
tetapi, di saat bersamaan, terdengarlah suara siulan Kai Thian 
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Kauw Cu yang amat panjang, dan suasana di dalam gua itu 
menjadi hening seketika. 

"Ha ha ha!" Kai Thian Kauw Cu tertawa gelak, "Pek Lie 
Hiap, selamat datang!" 

Pek Yun Hui tidak menyahut, melainkan malah 
memandang ke arah Bee Kun Bu. Tadi ia tidak jadi melesat ke 
arah Bee Kun Bu, sebab mendengar suara siulan Kai Thian 
Kauw Cu. 

ia telah melihat ada yang tak beres dalam diri Bee Kun Bu, 
maka segera memberi isyarat pada Sie Bun Yun. 

Sie Bun Yun tahu isyarat itu, maka segeralah ia memapah 
Bee Kun Bu, lalu melangkah ke belakang. 

"Ha ha ha!" Kai Thian Kauw Cu tertawa lagi, "Kalian jangan 
harap bisa meninggalkan tempat ini!" 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui. 

"Ha ha ha.,.!" Kai Thian Kauw Cu tertawa lagi, namun 
berhenti mendadak Ternyata ia telah mengangkat sebelah 
tangannya memberi tanda pada para anggota Kai Thian 
Kauw. 

Bum! Bum! Pintu gua itu telah ditutup. 

Pek Yun Hui memang berkepandaian tinggi. Namun kini 
wajahnya tampak agak pucat, ia merasa kepandaiannya 
masih di bawah Kai Thian Kauw Cu, sedangkan Sie Bun Yun 
belum tentu dapat melawan Co Hiong. 

Apabila terjadi pertarungan siapa yang akan menolong 
Bee Kun Bu? Pikir Pek Yun Hui sambil mengerutkan kening, 
Setelah berpikir lama sekali, barulah ia memberi isyarat lagi 
pada Sie Bun Yun. 

Sie Bun Yun mengangguk lalu segera mundur ke pintu gua 
yang telah tertutup rapat itu. 

"Sobat!" seru Kai Thian Kauw Cu. "Pereuma engkau ke 
sana!" 
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Sie Bun Yun tidak menghiraukan seruan Kai Thian Kauw 
Cu, bahkan langsung melancarkan sebuah pukulan ke arah 
pintu gua. 

Bum! Pintu gua itu sama sekali tidak bergerak 

"Ha ha ha!" Kai Thian Kauw Cu tertawa terbahak-bahak, 
"Kalian sungguh tak tahu diri! Kalian berani menerobos ke 
mari, itu berarti kalian cari mati!" 

Pek Yun Hui tidak menghiraukan Kai Thian Kauw Cu. ia 
melesat ke arah Sie Bun Yun yang memapah Bee Kun Bu, 
lalu mereka berdiri di dekat pintu gua. Men-dadak Pek Yun Hui 
menepuk punggung Bee Kun Bu, dan tepukannya itu 
membuat Bee Kun Bu tersentak kaget lalu sadar. 

Begitu melihat Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun, air mata Bee 
Kun Bu meleleh karena berduka. 

Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun menarik nafas lega. Walau 
wajah Bee Kun Bu masih pucat, namun sudah tampak normal, 
Pek Yun Hui yakin Bee Kun Bu tidak terluka, hanya hatinya 
yang terpukul oleh sesuaiu, sehingga membuat dirinya 
menjadi begitu tadi. 

"Kai Thian Kauw Cu!H ujar Pek Yun Hui. "Harap engkau 
membuka pintu gua, dan ijinkanlah kami pergt!" 

"Pek Lie Hiap!" Kai Thian Kauw Cu tertawa, "Aku tidak 
akan mengijinkan!" 

"Kalau begitu, engkau bersungguh-sungguh ingin 
memusuhi kami?" tanya Pek Yun Hui dengan suara dalam. 

"Ha ha!" Kai Thian Kauw Cu tertawa gelak, "Pek Lie Hiap, 
kini dirimu bagaikan burung dalam sangkar, maka lebih baik 
engkau menuruti perkataanku saja!" 

Ngung! Pek Yun Hui menggerakkan pedangnya. 

"Sabar!" ujar Kai Thian Kauw Cu. 

"Hm!" dengus Pek Yun Hui. "Ternyata engkau pe-nakut!" 
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"Bagaimana situasi sekarang, tentunya Pek Lie Hiap bisa 
menyaksikannya!" sahut Kai Thian Kauw Cu, "Jadi engkau 
tidak perlu banyak bicara, pikirkanlah!" 

Pek Yun Hui diam, sebab ia memang tahu jelas 
bagaimana situasi yang sedang dihadapinya. 

"Kini hanya ada dua pilihan untuk Pek Lie Hiap!" Kau Thian 
Kauw Cu memberitahukan 

"Bagaimana ke dua pilihan itu?" tanya Pek Yun Hui dingin. 

"Pilihan pertama, kalau kalian bertiga memusuhi Kai Thian 
Kauw, maka kalian bertiga akan dijadikan tumbal dalam 
upacara ini!" sahut Kai Thian Kauw Cu serius. 

Tidak begitu gampang!" Pek Yun Hui tertawa dingin. 

"Gampang atau tidak, nanti kalian akan mengetahuinya!" 
sela Co Hiong sambil tertawa terbahak-bahak "Kini lebih baik 
kalian dengar perkataan Kauw Cu!" 

Pek Yun Hui langsung menatap tajam ke arah Co Hiong, 
Sie Bun Yun khawatir Pek Yun Hui akan segera menyerang 
Co Hiong, maka ia cepat-cepat berbisik 

"Adik Pek, sabar! Kita dengar apa yang akan dikatakan Kai 
Thian Kauw Cu!" 

Pek Yun Hui mengangguk, lalu memandang tempat lain, 
sama sekali tidak mau memandang Co Hiong. 

"Pilihan ke dua, kalian berdua harus bersumpah berat 
untuk bergabung dengan Kai Thian Kauw! padahal Pek Lie 
Hiap boleh kuangkat sebagai wakil, tapi kedudukan tersebut 
telah kuserahkan pada Co Hiong, maka kalian berdua harus 
dibawah perintah Kauw Cu dan wakil Kauw Cu!" 

"Lalu bagaimana dengan Bee Kun Bu?" tanya Pek Yun 
Hui. 


"Kai Thian Kauw bermusuhan dengan sembilan partai 
besar, sedangkan Bee Kun Bu adalah murid partai Kun Lun, 
karena itu dia tidak boleh dilepaskan!" sahut Kai Thian Kauw 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Cu. "Harus dijadikan tumbal dalam upacara ini. Berhubung 
kalian berdua bukan murid sembilan partai besar, maka 
diampuni!" 

Baru saja selesai Kai Thian Kauw Cu berbicara, Co Hiong 
menyambungnya dengan dingin. 

"Kauw Cu telah mengampuni kalian berdua, Pek Yun Hui 
dan Sie Bun Yun! Kenapa kalian masih belum berlutut 
menyatakan terimakasih pada Kauw Cu?" 


Ternyata ketika mendengar Kai Thian Kauw Cu 
mengajukan syarat tersebut, Co Hiong pun sangat khawatir 
mereka berdua akan setuju, maka cepat-cepat mengatakan 
begitu, agar mereka berdua menolaknya. 

"Itu adalah kebiasaanmu, Co Hiong! Tapi kami tidak akan 
menyetujuinya!" sahut Sie Bun Yun. 

"Saudara Sie Bun!" Co Hiong tersenyum, "Ajal sudah di 
depan mata, kok masih keras hati?" 

"Kalau kami bertiga mau dijadikan tumbal, kenapa cuma 
omong saja?" ujar Sie Bun Yun dingin. 

Co Hiong mendekati Kai Thian KauwCu, kemudian 
berbisik-bisik di telinganya. 

Semula tampak Kai Thian Kauw Cu menggelengkan 
kepala, namun kemudian manggut-manggut 

"Baiklah!" 

Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun sama sekali tidak tahu, apa 
yang dibisikkan Co Hiong. 

"Kalian berdua begitu lancang menerobos ke dalam 
markas Kai Thian Kauw, seandainya kalian mati di sini, 
tentunya merasa penasaran sekali!" ujar Co Hiong sambil 
menatap Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun. "Oleh karena itu, 
Kauw Cu memberi sedikit kesempatan pada kalian...." 
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"Kesempatan apa?" tanya Sie Bun .Yun cepat. 

"Bertarung satu lawan satu!" sahut Co Hiong singkat 

"Baik!" Sie Bun Yun mengangguk 

"Lan Tay Kong Cu!" Co Hiong menudingnya, "Be-berapa 
tahun lalu, engkau sering memberi pelajaran padaku, maka 
kini aku masih ingin mohon pelajaran darimu!" 

Pek Yun Hui tertegun ketika mendengar Co Hiong berani 
menantangnya secara terang-terangan, Semula ia mengira 
Kai Thian Kauw Cu yang ingin bertarung de-ngannya, tidak 
tahunya justru Co Hiong yang menantangnya bertarung, Oleh 
karena itu, ia merasa aneh dan yakin pula bahwa Kui Goan Pit 
Cek berada di tangan Co Hiong. 

"Co Hiong!" Pek Yun Hui tersenyum dingin, "Su-dahkah 
engkau berpikir masak?" 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa, "Pek Lie Hiap tidak usah 
mengkhawatirkanku! Ayolah, mari kita mulai!" 

Pek Yun Hui manggut-manggut sambil meghimpun 
Lweekangnya, Maksudnya ingin menghabiskan Co Hiong 
dalam waktu singkat 

"Hm!" dengusnya, lalu melangkah ke depan beberapa 
langkah. Ternyata ia telah mengambil keputusan untuk 
menggunakan ilmu pedang Sin Hap Kiam. sedangkan Kai 
Thian Kauw Cu telah mundur. 

"Hati-hati!" bisik Kai Thian KauwCu pada Co Hiong. 

"Terimakasih atas perhatian Kauw Cu!" ucap Co Hiong. 

"Co Hiong!" bentak Pek Yun Hui. "Engkau sudah siap?" 

"Silakan menyerang!" sahut Co Hiong, "Baik!" Pek Yun Hui 
mengangguk lalu bersiul panjang dan sekaligus menyerang ke 
arah Co Hiong dengan ilmu pedang Sin Hap Kiam, Badannya 
sudah tidak tampak lagi, yang tampak hanya sinar pedangnya 
yang berkelebat an. 
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Menyaksikan itu, terkejutlah Co Hiong, sebab ia sama 
sekali tidak menduga kalau Pek Yun Hui memiliki ilmu pedang 
yang begitu lihaydan dahsyat 

Tanpa banyak pikir lagi, Co Hiong langsung meloncat ke 
belakang, bahkan saking gugupnya ia nyaris terjatuh. 

Pek Yun Hui menghentikan serangannya, tetapi matanya 
menatap tajam ke arah Co Hiong, Co Hiong memandangnya 
dengan kening berkerut, lama sekali barulah membuka mulut. 

"Sungguh lihay ilmu pedang Pek Lie Hiap!" 

"Senjata apa yang di tanganmu? Dari mana engkau 
memperoleh senjata itu?" tanya Pek Yun Hui mendadak 

"Senjata ini adalah Teng Thian Sin Cin!" sahut Co Hiong. 

Begitu mendengar nama senjata itu, terkejutlah Pek Yun 
Hui, karena ia mengetahui senjata tersebut dari kitab pusaka 
Kui Goan Pit Cek, dan itu adalah senjata andalan Sam Im Sin 
Ni ratusan tahun silam, Kenapa senjata pusaka itu bisa jatuh 
ke tangan Co Hiong? Pek Yun Hui tidak habis berpikir 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, ternyata ia telah melihat 
air muka Pek Yun Hui yang berubah hebat itu, "Aku boleh 
menyimpan senjata ini, dan cukup dengan tangan kosong 
melawanmu!" 

itu merupakan perkataan yang sangat menghina dan 
menyindir Tentunya Pek Yun Hui gusar sekali mendengar nya. 

"Co Hiong! Teng Thian Sin Cin memang merupakan 
senjata pusaka, Tapi kalau engkau pergunakan untuk 
melakukan kejahatan, senjata itu akan berbalik menewas- 
kanmu!" ujarnya. 

"Oh?" Co Hiong tertawa aneh, kemudian mendadak 
menyerang Pek Yun Hui dengan senjata itu. 

Pek Yun Hui tidak berani menangkis, hanya mengerahkan 
ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu untuk menghindar Begitu 
badannya bergerak, dalam waktu sekejap sudah berada di 
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belakang Co Hiong, dan sekaligus menyerang punggungnya 
dengan jurus Tay Cui Can Pheng (Burung Merpati 
Mengembangkan Sayap). 

Co Hiong sudah tahu akan adanya serangan itu, Maka ia 
langsung memutarkan senjatanya untuk menang-kis. 

Trang! Suara benturan senjata. 

Setelah menangkis, Co Hiong balas menyerang, dan 
seketika tampak cahaya putih berkelebatan menyilaukan 
mata. 

Pek Yun Hui tidak berani menangkis senjata itu. ia 
menggunakan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu untuk menghindar 
lalu balas menyerang lengan Co Hiong, Pada saat bersamaan 
Pek Yun Hui pun menyerangnya dengan senjata rahasia 
mengarah pada Leng Tay Hiat dan Noh Hu Hiat ditubuh Co 
Hiong. 

Betapa terkejutnya Co Hiong. ia secepat kilat meloncat ke 
belakang, tetapi Pek Yun Hui telah menyerangnya dengan 
senjata rahasia, Cepat sekali Co Hiong menjatuhkan diri, 
sehingga senjata rahasia itu meleset dari sasarannya. 

Namun ujung pedang Pek Yun Hui sudah dekat, maka Co 
Hiong terpaksa berguling-gulingan menghindari pedang itu, 
Mendadak Co Hiong menggerakkan senjatanya dengan jurus 
Hai Tie Kuang Cin (Meraba jarum di Dasar Laut). 

Pek Yun Hui tetap tidak berani menangkis senjata itu, ia 
langsung melesat ke belakang beberapa depa. Co Hiong 
menarik nafas lega sambil bangkit berdiri justru itu yang 
diharapkan Pek Yun Hui, sebab ia ingin menggunakan ilmu 
Ngo Heng Mie Cong Pu mendekati Co Hiong, sekaligus 
menyerang punggungnya. 


Akan tetapi, Co Hiong justru sudah menduganya, maka ia 
cuma bangkit sedikit, sehingga Pek Yun Hui tidak bisa 
menggunakan ilmu langkah ajaib itu. 
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"Hm!" dengus Pek Yun Hui. "Co Hiong, apakah engkau 
ingin terus jongkok di situ?" 

"Aku cuma merasa capek. Kalau engkau berkepandaian 
tinggi, silakan menyerang!" sahut Co Hiong menantang, 
"Walau aku jongkok, masih mampu melawanmu!" 

Pek Yun Hui menatapnya, kemudian melangkah maju 
beberapa langkah, Di saat bersamaan, sebelah tangan Co 
Hiong menekan pada tanah sambil menatap Pek Yun Hui 
dengan tajam. 

Kemudian sepasang kaki Pek Yun Hui mulai bergerak 
Karena itu, badannya pun ikut bergerak berdasarkan ilmu Ngo 
Heng Mie Cong Pu. Badan Pek Yun Hui terus berputar, dan 
makin lama makin cepat hingga hanya tampak bayangan nya. 

Di saat itulah Co Hiong menyerangnya dengan tiga jurus 
beruntun. Pek Yun Hui memang menghendaki demikian. 

Begitu Co Hiong mulai menyerang, Pek Yun Hui bersiul 
panjang, dan seketika bayangannya berubah jadi puluhan, 
begitu pula pedangnya yang mengarah bahu Co Hiong. 

serangan itu begitu aneh dan dahsyat, maka tanpa banyak 
pikir lagi Co Hiong langsung mengayunkan senjatanya untuk 
menangkis 

Trang! Terdengar suara benturan senjata yang sangat 
nyaring. 

Pedang Pek Yun Hui patah, namun tenaganya yang amat 
dahsyat itu tetap menerjang ke arah Co Hiong. 

Co Hiong terpental dan bahunya terasa sakit sekali, 
sehingga senjata di tangannya terlepas, Betapa terkejutnya 
Co Hiong, ia masih ingin meraih senjatanya, namun Pek Yun 
Hui sudah melesat ke hadapannya sambil melancarkan 
sebuah pukulan ke arah senjata itu, sehingga membuat 
senjata itu melayang ke dinding gua. 
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Setelah melancarkan pukulan itu, Pek Yun Hui memukul 
lagi ke arah dada Cd Hiong, bahkan sekaligus mengayunkan 
pedangnya yang sudah kutung itu. 

Duk! 

Serrt! 

Dada Co Hiong terpukul dan bahunya telah tergores 
pedang, Setelah berhasil melukai Co Hiong, Pek Yun Hui 
bersiul panjang lagi sambil melesat Co Hiong tahu, Pek Yun 
Hui ingin mengambil Teng Thian Sin Cin yang menancap di 
dinding gua. Oleh karena itu, ia berseru. 

"Kauw Cu!" 

Pada waktu bersamaan, Pek Yun Hui telah berhasil meraih 
ujung senjata tersebut Namun terdengar pula Kai Thian Kauw 
Cu membentak gusar dan sepasang lengannya bergerak, 
badannya pun meluncur ke arah Pek Yun Hui dan sekaligus 
mendorongkan sepasang telapak tangannya ke depan. 

Pek Yun Hui terkejut bukan main, sebab ia merasa ada 
tenaga yang sangat kuat menerjang ke arahnya, ia tahu, Kai 
Thian Kauw Cu telah menyerangnya, Oleh karena itu, ia pun 
mengayunkan pedangnya yang kutung itu ke arah Kai Thian 
Kauw Cu, dan tangan kirinya pun melancarkan sebuah 
pukulan. 

Kai Thian Kauw Cu berkelit, dan sekaligus mengibaskan 
lengan jubahnya ke arah pedang Pek Yun Hui. Akan tetapi, 
Pek Yun Hui sudah melesat pergi 

Ketika Pek Yun Hui sedang bertarung dengan Kai Thian 
Kauw Cu, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu tetap berdiri dekat 
pintu gua, sedangkan Bee Kun Bu masih terus-menerus 
mengucurkan air mata. 

"Saudara Bee, kini kita bertiga dalam keadaan ba-haya, 
Kenapa engkau masih terus menangis ?" tegur Sie Bun Yun. 
"Apakah engkau takut mati?" 
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"Saudara Sie Bun, ba... bagaimana mungkin aku takut 
mati?" sahut Bee Kun Bu. 

"Kalau engkau tidak takut mati, kenapa masih me-nangis?" 
Sie Bun Yun mengerutkan kening. 

"Aaakh.J" Bee Kun Bu menarik nafas panjang, "Saudara 
Sie Bun, Adik Loan sudah mati kena racun ular, bagaimana 
mungkin aku tidak menangis?" 

"Apa?" Sie Bun Yun tertegun, "Saudara Bee, engkau 
dengar dari siapa?" 

"Co Hiong yang memberitahukan," sahut Bee Kun Bu. 

"Saudara Bee...." Sie Bun Yun menggeleng-gelengkan 
kepala, "Kami meninggalkan gua Thian Kie baru satu hari, 
sedangkan Co Hiong lebih cepat tiba di sini, Ketika kami 
meninggalkan gua Thian Kie, Nona Lie masih dalam keadaan 
pingsan dan dijaga Na Locianpwee, lalu bagaimana mungkin 
Nona Lie mati? Co Hiong telah membohongi mu." 

"Oh?" Bee Kun Bu tertegun ia yakin Sie Bun Yun tidak 
akan membohongi nya, justru ia telah tertipu oleh Co Hiong, 
Namun apabila tidak bisa menemukan ular kilat hijau, Lie 
Ceng Loan tetap akan mati, itu membuatnya berduka lagi. 

Sie Bun Yun terus memperhatikan air mukanya yang 
berubah tak menentu, ia pun dapat menduga apa yang 
sedang dipikirkannya. 

"Saudara Bee, menurutku...." ujar Sie Bun Yun. "Nona Lie 
tidak bertampang pendek umur, maka aku yakin ia tidak akan 
mati, Oleh karena itu, lebih baik kita cari jalan agar bisa 
meninggalkan tempat ini." 

Setelah mendengar ucapan itu, Bee Kun Bu tampak agak 
bersemangat lalu memandang ke arah Pek Yun Hui yang 
sedang bertarung, Kebetulan ia melihat Kai Thian Kauw Cu 
sedang melesat ke arah Pek Yun Hui. Karena itu, ia dan Sie 
Bun Yun langsung berseru serentak 
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"Dasar tak tahu malu, Tadi bilang satu lawan satu, tapi 
sekarang malah dua lawan satu!" 

Di saat mereka berseru, Pek Yun Hui pun melesat ke arah 
mereka, dan sebelum sepasang kakinya menginjak tanah, ia 
pun berteriak 

"Cepat matikan obor!" 

Begitu sepasang kakinya menginjak tanah, ia langsung 
saja melancarkan sebuah pukulan ke arah obor-obor yang 
berada di situ, dan seketika obor-obor itu pun padam. 

Sementara Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu juga mulai 
memadamkan obor-obor yang lain, sehingga tempat itu mulai 
berubah gelap, Di saat mereka memadamkan obor-obor itu, 
tidak sedikit anggota Kai Thian Kauw yang berusaha 
menghadang, namun semuanya terluka oleh tangan Pek Yun 
Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu, sehingga membuat kapok 
yang lain. 

Berselang beberapa saat kemudian, tempat itu telah 
berubah gelap gulita, sementara Co Hiong masih berupaya 
mengambil senjatanya yang tertancap di dinding gua, tapi 
selalu terhalang oleh pukulan Pek Yun Hui. 

Di saat Pek Yun Hui ingin memadamkan obor yang 
terakhir, Co Hiong tertawa seraya berseru. 

"Kauw Cu! jangan menyiarkannya memadamkan obor itu!" 

Usai berseru, Co Hiong menyerang Pek Yun Hui dengan 
gelang emasnya. Pek Yun Hui tertawa dingin sambil 
melebarkan lengan bajunya, kemudian menangkis gelang 
emas itu. 


Gelang emas itu tak bergerak, Pek Yun Hui segera 
menyimpannya ke dalam bajunya, Akan tetapi, Kai Thian 
Kauw Cu justru telah berdiri di hadapan obor yang terakhir itu. 
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Apabila obor yang ada di dalam gua besar itu padam, 
maka sangat menguntungkan Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan 
Bee Kun Bu. Kemungkinan besar mereka bertiga masih dapat 
meloloskan diri dari tempat itu. 

Namun obor yang terakhir itu telah dilindungi Kai Thian 
Kauw Cu. Karena itu mereka bertiga tidak berani mencoba 
memadamkan nya. 

Setelah berdiri di hadapan obor itu, Kai Thian Kauw Cu 
mengibaskan lengan jubahnya ke arah Pek Yun Hui, membuat 
gadis itu harus mundur beberapa langkah, sedangkan Bee 
Kun Bu dan Sie Bun Yun mendekati obor itu. 

"Kalian semua, cepat kurung mereka!" teriak Kai Thian 
Kauw Cu memberi perintah. 

seketika tampak puluhan orang langsung mengurung Pek 
Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu. 

Pek Yun Hui memberi isyarat pada Sie Bun Yun, lalu 
langsung menyerang Kai Thian Kauw Cu beberapa jurus 
berturut-turut. Kai Thian Kauw Cu pun segera mengangkat 
sepasang lengan nya. 

Plak! Plak! Plak! Terdengar tiga kali suara benturan. 

Pek Yun Hui terdorong mundur Sie Bun Yun cepat-cepat 
melancarkan sebuah pukulan ke arah obor itu, tetapi Kai Thian 
KauwCu mengibaskan lengan jubahnya ke arah Sie Bun Yun, 
Bukan main! Kibasan itu membuat Sie Bun Yun terpental ke 
udara. 

Mendadak badan Bee Kun Bu bergerak, tahu-tahu sudah 
berada di belakang Kai Thian Kauw Cu, dan langsung 
melancarkan sebuah pukulan ke arah punggungnya 

Tanpa membalikkan badan, Kai Thian Kauw Cu 
mengibaskan lengan jubahnya ke belakang, Setelah 
mengibaskan lengan jubahnya, barulah Kai Thian Kauw Cu 
tersadar, bahwa kibasannya itu justru mengarah obor yang 
ada di belakangnya. 
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Bum! Obor itu terpental entah ke mana, sedangkan Bee 
Kun Bu sudah melesat ke arah Pek Yun Hui dengan 
menggunakan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu, dan seketika 
gelaptah tempat itu, bahkan suasanapun jadi hening sekali. 

Craak! Tampak sedikit cahaya, namun kemudian disusul 
pula dengan suara jeritan. 

Ternyata salah seorang anggota Kai Thian Kauw coba 
menyalakan api, tapi tewas seketika terserang senjata rahasia 
Pek Yun Hui. 

Begitu Bee Kun Bu sampai di samping Pek Yun Hui, 
terdengarlah suara seruan Co Hiong yang lantang. 

"Para anggota Kai Thian Kauw, harap jangan bergerak 
Siapa yang bergerak pasti di serang!" 

Seusai Co Hiong berseru, terdengar suara desiran senjata 
rahasia menyerang ke arahnya. 

Trang! Trangf senjata rahasia itu terpukul jatuh, Ternyata 
Pek Yun Hui yang menyerangnya. 

sedangkan Bee Kun Bu tertegun setelah mendengar 
seruan Co Hiong, Kemudian ia mencoba berjalan beberapa 
langkah sambil merentangkan sepasang lengan-nya. Akan 
tetapi, tiada seorang pun berada di situ, padahal para anggota 
Kai Thian Kauw yang berada di dalam gua itu lebih dari 
seratus orang, Ternyata para anggota Kai Thian Kauw takut 
mati, maka mereka semua telah berdiri menyandar di dinding 
gua. 

Keadaan di dalam gua besar itu memang gelap sekali, 
maka Bee Kun Bu merapatkan dirinya pada dinding gua 
sambil meraba-raba, Tiba-tiba ia merasa ada desiran angin di 
sisinya, Segeralah ia menjulurkan tangannya, dan betapa 
terkejutnya, karena tangannya telah memegang sebuah 
lengan yang cukup besar 

Lengan itu pasti bukan lengan Pek Yun Hui atau Sie Bun 
Yun. Kalau begitu, tentunya lengan Kai Thian Kauw Cu, Bee 
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Kun Bu terkejut sekali, namun sama sekali tidak berani 
bersuara. 

Mendadak lengan itu bergerak, dan tangan Bee Kun Bu 
sudah dicengkeram. Tidak salah, orang itu memang Kai Thian 
Kauw Cu, tapi ia tidak tahu kalau yang dicengkeramnya itu 
Bee Kun Bu. sebaliknya ia malah mengira salah seorang 
anggotanya, maka segera didorongnya pergi. 

Bee Kun Bu terdorong ke belakang beberapa langkah, dan 
barulah ia menarik nafas lega, Akan tetapi, ia justru menubruk 
seseorang, sehingga orang itu mengeluarkan suara kaget, 
kemudian menjerit dan roboh seketika. 

Bee Kun Bu tahu, orang itu telah mati diserang Kai Thian 
Kauw Cu, sebab orang itu mengeluarkan suara kaget. 

Setelah mendengar suara jeritan itu, barulah Kai Thian 
Kauw Cu tahu telah salah membunuh orang. 

Dapat dibayangkan betapa gusarnya Kai Thian Kauw Cu. 

"Pek Yun Hui, engkau sungguh bukan lelaki sejati! Kenapa 
main kucing-kucingan denganku?" bentaknya. 

Yang mendengar suara bentakan, hampir saja 
mengeluarkan suara tertawa geli, sebab Pek Yun Hui bukan 
lelaki 

"Eeeh,.,?" suara Kai Thian Kauw Cu. Ternyata ia baru tahu 
kalau dirinya telah salah ucap, Mendadak ia menyalakan api 
dengan batu, dan seketika itu juga terdengar suara Co Hiong. 

"Hati-hati Kauw Cu!" 

Tampak seseorang berdiri di belakang Kai Thian Kauw Cu, 
ialah Pek Yun Hui, Memang kebetulan sekali Pek Yun Hui 
berdiri di situ. Sebab tadi Kai Thian Kauw Cu menggeserkan 
badannya, lalu berhenti di depan Pek Yun Hui. 

Begitu Kai Thian Kauw Cu menyalakan api, girang-lah Pek 
Yun Hui karena melihat Kai Thian Kauw Cu berdiri di 
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hadapannya, ia langsung melancarkan sebuah pukulan ke 
arah punggungnya. 

Walau kepandaian Kai Thian Kauw Cu lebih tinggi, tapi 
dalam posisi begitu dekat dengan punggung menghadap Pek 
Yun Hui, tentunya sulit baginya untuk berkelit Co Hiong pun 
memperingatkannya, tetapi sudah terlambat 

Buuuk! pukulan Pek Yun Hui telak mengenai punggung Kai 
Thian Kauw Cu, dan seketika juga terdengar suara teriakan 
aneh dari mulut Kauw Cu itu, Badannya terpental entah 
berapa depa. Api yang menyala itu pun padam, sehingga 
tempat itu berubah gelap kembaIL 

Pada saat bersamaan, Bee Kun Bu dan Sie Bun Yun pun 
segera merapatkan diri pada Pek Yun Hui. 

sementara masih terdengar suara Kai Thian Kauw Cu 
berteriak-teriak aneh, dan terdengar pula suara desiran 
pukulan, Ternyata Kai Thian Kauw Cu secara membabi buta 
melancarkan pukulan ke sekelilingnya. 

"Adik Pek!" bisik Sie Bun Yun di telinga Pek Yun HuL 
"Pukulanmu itu pasti membuat Kai Thian Kauw Cu terluka 
parah." 


"Jangan bersuara!" sahut Pek Yun Hui dengan suara 
rendah. "Dia tidak akan terluka dalam." 

Sie Bun Yun diam, sementara masih terdengar suara 
desiran pukulan, kemudian mendadak terdengar suara yang 
kalang kabut 

"Aku Co Hiong, Kauw Cu jangan memukul!" 

Kai Thian Kauw Cu berhenti memukul, sedangkan Co 
Hiong merapatkan dirinya pada Kai Thian Kauw Cu seraya 
berbisik 


Mari kita pergi! 
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Mereka berdua melesat ke tempat lain, lalu Co Hiong 
berbisik lagi dengan suara rendah. 

"Kauw Cu, tidak apa-apa kita membuka pintu gua itu," 

"Jangan!" sahut Kai Thian Kauw Cu. "Mereka bertiga pasti 
dapat meloloskan diri apabila pintu gua dibuka." 

"Begini." usul Co Hiong, "Kita berdua menjaga di pintu gua, 
para anggota yang ke luar harus menyebut nama masing- 
masing. Kalau pun Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu dapat 
meloloskan diri, kita masih bisa mengurung Pek Yun Hui di 
dalam gua ini." 

"Benar." Kai Thian Kauw Cu manggut-manggut "Ka-bar 
berita dalam rimba persilatan menyatakan bahwa engkau 
adalah orang yang banyak akal, itu memang tidak salah." 

"Tapi aku masih harus mohon petunjuk dari Kauw Cu." 
ucap Co Hiong merendah. 

Mereka berdua memang sudah berada di depan pintu gua, 
sedangkan Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu yang 
berdiri agak jauh itu, sama sekali tidak dengar apa yang 
mereka kasak-kusukkan. 

Tapi mereka bertiga tahu, Co Hiong pasti sedang 
berunding dengan Kai Thian KauwCu. 

"Adik Pek, Saudara Bee!" bisik Sie Bun Yun. "Apa-kah 
kalian bisa menerka, Co Hiong akan menggunakan rencana 
busuk apa terhadap kita?" 

"Ku pikir untuk sekarang ini, Co Hiong masih belum punya 
rencana busuk apa pun," sahut Bee Kun Bu juga berbisik 

Ketika mereka bertiga sedang berbisik-bisik, mendadak 
terdengar suara langkah ringan terus bergeser, maka seketika 
juga mereka berhenti berbisik 

itulah suara langkah Co Hiong dan Kai Thian Kauw Cu, 
Ternyata mereka menuju pintu gua, Setelah itu, terdengar pula 
suara siulan Kai Thian Kauw Cu. 
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Ketika mendengar suara siulan itu, Pek Yun Hui terkejut 
dan segera berbisik 

"Sepertinya Kai Thian Kauw Cu berdiri di hadapan pintu 
gua." 

"Mari kita ke sana!" ajak Sie Bun Yun. 

Mereka bertiga bergandengan tangan menuju pintu gua, 
dan pada waktu bersamaan terdengarlah suara. Krek! Kreeek! 
Ternyata pintu gua itu mulai dibuka, Kai Thian Kauw Cu dan 
Co Hiong yang berdiri di depan pintu gua itu, telah bersiap- 
siap melancarkan pukulan apabila muncul orang yang 
mencurigakan 

"Para anggota, dengarlah baik-baik!" seru Kai Thian Kauw 
Cu. "Kalian semua boleh ke luar satu persatu, tapi harus 
menyebut nama dan kedudukan! Bagi yang telah terluka, tidak 
boleh dipapah, harus berjalan sendiri!" 

Setelah Kai Thian Kauw Cu berseru begitu, tak lama 
kemudian terdengarlah para anggota berjalan ke luar sambil 
menyebut nama dan kedudukan masing-masing. "Kakak Yun!" 
bisik Pek Yun Hui. "Kai Thian Kauw Cu menggunakan cara itu, 
kita harus bagaimana?" 

itu memang merepotkan, sebab kita tidak tahu pasti nama 
para anggota dan kedudukan mereka, Kalau kita 
sembarangan menyebut, pasti Kai Thian Kauw Cu akan 
mengetahui sahut Sie Bun Yun. 

"Kalau begitu, apakah kita harus diam di sini?" Pek Yun 
Hui menarik nafas panjang. 

"Tidak juga," ujar Bee Kun Bu mendadak "Engkau punya 
akal?" tanya Pek Yun Hui. "Co Hiong telah kehilangan Teng 
Thian Sin Cin, jadi kita bertiga cukup kuat menghadapinya dan 
Kai Thian Kauw Cu. sedangkan dia dan Kai Thian Kauw Cu 
pun tidak akan yakin dapat mengalahkan kita bertiga," sahut 
Bee Kun Bu menjelaskan 
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"Maksudmu Kai Thian Kauw Cu ingin mengurung kita di 
dalam gua ini?" tanya Pek Yun Hui cepat "Benar," sahut Bee 
Kun Bu. "Oh yaf Di dalam gua ini banyak anggota Kai Thian 
Kauw yang terluka, Apakah yang terluka itu akan di-tinggal 
begitu saja?" tanya Sie Bun Yun. 

"Tentu," sahut Bee Kun Bu lagi. "Kai Thian Kauw Cu dan 
Co Hiong berhati kejam, maka mereki akan melakukan apa 
pun." 

"Kalau begitu, Kai Thian KauwCu memang berniat 
mengurung kita di dalam gua ini," Pek Yun Hui menarik nafas 
panjang. 

"Menurut aku, memang begitulah." Bee Kun Bu juga 
menarik nafas. 

"Itu belum tentu," ujar Sie Bun Yun. 

"Kakak Yun, kenapa engkau mengatakan begitu?" tanya 
Pek Yun Hui heran 

Teng Thian Sin Cin berada di dalam gua ini, maka 
bagaimana mungkin Co Hiong tidak mengambilnya? Tidak 
mungkin dia akan membiarkan senjata pusaka itu jatuh ke 
tangan kita," sahut Sie Bun Yun. 

"Mungkin Co Hiong tidak berpikir sampai ke situ," ujar Pek 
Yun Hui. 

"Mari kita mundur dulu, setelah itu barulah berunding lagi!" 
Mereka bertiga berjalan mundur sambil bergandengan tangan. 

Kira-kira setengah jam kemudian, suasana di dalam gua 
tersebut sudah berubah sepi. 

"Apakah masih ada orang yang tertinggal di dalam gua?" 
Suara Kai Thian Kauw Cu. 

Tiada sahutan, dan yang terdengar hanya suara ke-luhan 
dan rintihan Ternyata para anggota yang terluka itu masih 
belum meninggalkan gua tersebut 
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Akan tetapi, Kai Thian Kauw Cu dan Co Hiong sama sekali 
tidak mempedulikan mereka, Berselang sesaat, ke dua orang 
itu tertawa gelak. 

"Ha ha ha!" Kemudian terdengar suara seruan Kai Thian 
Kauw Cu. "Pek Yun Hui, kalian akan terkurung di sini! Nanti 
kami akan ke mari menengok kalian lagi!" 

"Adik Pek!" bisik Sie Bun Yun. "Kini laatnya kita menerjang 
ke luar!" 

WJanganiH cegah Pek Yun Hui. "Kai Thfan Kauw Cu pasti 
sudah bersiap siaga, Kita pasti celaka apabila menerjang ke 
luar!" 


"Kauw Cu! jangan tinggalkan kami..." seru para anggota 
Kai Thian Kauw yang terluka. 

Tiada suara sahutan, Yang terdengar hanya suara pintu 
gua ditutup, yang kemudian disusuloleh suara tawa Kai Thian 
Kauw Cu dan Co Hiong yang kian menjauh.... 

***** 

Bab ke 29 - Berupaya Meloloskan Diri Dari Gua 

Setelah pintu gua itu tertutup, terdengarlah suara cacian 
para anggota Kai Thian Kauw yang terluka, Pek Yun Hui, Sie 
Bun Yun dan Bee Kun Bu diam saja, berselang sesaat, Pek 
Yun Hui mulai bersuara. 

"Kita nyalakan sebuah obor, lihat bagaimana keadaan di 
dalam gua ini!" 

Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu segera menyalakan 
beberapa buah obor, dan seketika gua itu jadi terang, Tampak 
belasan anggota Kai Thian Kauw tergeletak dalam keadaan 
luka berat Mereka semua memandang Pek Yun Hui, Sie Bun 
Yun dan Bee Kun Bu dengan penun rasa takut 


Pek Yun Hui mendekati mereka, Menggigillah mereka 
karena mengira Pek Yun Hui akan turun tangan membunuh 
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mereka, Setelah berada di hadapan mereka, Pek Yun Hui 
tertawa dingin 

"Kalian semua bergabung dengan Kai Thian Kauw, hanya 
karena ingin mengandal pada kepandaian Kauw Cu untuk 
memusuhi sembilan partai besar Namun di saat kalian terluka 
parah seperti ini, Kai Thian Kauw Cu malah meninggalkan 
kalian semua, jadi kini kalian tahu bagaimana hatinya, bukan?" 

Para anggota Kai Thian Kauw yang terluka itu diam saja, 
Namun Pek Yun Hui tahu, saat ini mereka sangat membenci 
dan mendendam pada Kai Thian Kauw Cu. 

"Kalian boleh berlega hati, kami tidak akan membunuh 
kalian, Namun kalian harus bertobat dan harus segera kembali 
ke jalan yang benar!" ujar Pek Yun Hui dan menambahkan 
"Kalau pun kalian tidak terluka berat, kami juga tidak akan 
membunuh kalian, yang penting kalian harus bertobat!" 

Betapa girang dan terharu para anggota Kai Thian Kauw, 
setelah mendengar apa yang dikatakan Pek Yun Hui, Mereka 
semua langsung bersorak sorai walau dalam keadaan luka 
berat. 

"Di antara kalian, siapa yang tahu bagaimana cara ke luar 
dari gua ini?" tanya Pek Yun Hui. 

"Pek Lie Hiap.,." sahut salah seorang dari mereka yang 
berusia agak tua. "Sulit untuk ke luar dari tempat ini." 

"Kenapa?" tanya Sie Bun Yun. 

"Sebab gua ini berada di dalam perut gunung, dan hanya 
ada satu jalan yang menuju ke mari," jawab orangtua itu 
menjelaskan "Sedangkan jalan itu ditutup dengan tujuh buah 
pintu besi yang sangat tebal Karena itu, kita sama sekali tiada 
harapan untuk meninggalkan tempat ini." 

Tintu besi itu tidak bisa dibuka?" tanya Bee Kun Bu. 

"Yaah.,.!" Orangtua itu menarik nafas panjang, "Kai Thian 
Kauw Cu punya dua orang kepereayaannya. Tanpa ada 
perintah dari Kauw Cu, ke tujuh pintu itu tidak akan dibuka." 
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Bec Kun Bu, Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui tertegun 
Mereka saling memandang dengan kening berkerut-ke-rut, 
lama sekali barulah Sie Bun Yun membuka mulut 

"Adik Pek, lebih baik kita ambil Teng Thian Sin Cin dulu!" 

"Punya senjata pusaka itu juga pereuma," sahut Pek Yun 
Hui sambil tersenyum getir "Kita tidak bisa ke luar." 

"Pek Lie Hiap.,." panggil salah seorang yang lain dengan 
suara lemah. "Aku... aku ingin bicara." 

Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu langsung 
memandang orang itu. Ternyata orang itu masih muda dan 
berwajah hitam 

"Engkau mau bicara apa?" tanya Sie Bun Yun. 

"Ke dua orang,., ke dua orang kepereayaan Kauw Cu itu 
adalah..." sahut orang itu terputus-putus,"... familiku, Kalau 
aku bisa bertemu mereka, mungkin... mungkin mereka akan 
membukakan pintu-pintu besi itu." 

"Omong kosong!" bentak orangtua tadi. 

"Jangan membentaknya!" tegur Pek Yun Hui. "Apakah kita 
punya akal untuk memberitahu ke dua orang itu?" 

"Pek Lie Hiap, jangan dengar omongan nya!" ujar orangtua 
itu, "Ke dua orang itu berada di tempat hampir setengah mil 
dari sini, Bagaimana mungkin mereka itu akan ke mari? 
Lagipula mereka tidak bernyali begitu besar untuk 
membukakan ke tujuh pintu besi itu." 

"Kakak Pek!" ujar Bee Kun Bu sambil menarik nafas, 
"Kelihatannya Co Hiong memang ingin mengurung kita di sini 
sampai kita mati." 

"Aku tidak pereaya!" teriak Sie Bun Yun. 

Usai berteriak, Sie Bun Yun langsung melesat ke atas, 
Ternyata ia mengambil Teng Thian Sin Cin yang tertancap di 
dinding gua. Ke dua kakinya menginjak pada batu yang 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


menonjol di dinding gua, kemudian melancarkan beberapa 
pukulan ke arah Teng Thian Sin Cin yang tertancap itu. 

Bum! Bum! Bum! Batu yang hancur berhamburan, 
Ternyata Teng Thian Sin Cin itu menancap sampai ke dalam. 
Setelah batu-batu di sekitarnya hancur, barulah pangkal 
senjata itu menongol 

Sie Bun Yun memegang pangkal senjata itu, lalu meloncat 
ke bawah sambil mencabut senjata tersebut 

Craaak! Teng Thian Sin Cin telah tereabut dari dinding 
gua. 

Setelah ke dua kaki Sie Bun Yun menginjak tanah, Pek 
Yun Hui dan Bee Kun Bu segera mendekatinya, dan 
memperhatikan senjata itu dengan seksama dan kagum. 

"Co Hiong licik sekali, namun kali ini dia justru salah 
perhitungan," ujar Sie Bun Yun. "Aku tidak pereaya, kalau 
setelah memperoleh senjata ini, kita masih tidak mampu 
membuka pintu besi itu." 

"Kakak Yun!" Pek Yun Hui menggeleng-gelengkan kepala, 
"Jangan terlampau yakin!" 

"Ha ha!" Sie Bun Yun tertawa, "Melubangi sedikit demi 
sedikit, bukankah akhirnya akan jadi lubang besar?" 

"Oh?" Pek Yun Hui menatapnya "Kalau begitu, bolehlah 
dicoba." 

Mereka bertiga mendekati pintu gua, Sie Bun Yun 
mengangkat Teng Thian Sin Cin, lalu ditusukkan pada pintu 
gua itu sekuat-kuatnya. 

Craak! pintu gua yang terbuat dari besi tebal itu langsung 
berlubang. 

"Bagaimana?" Sie Bun Yun tertawa. 

Melihat itu, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu merasa girang 
sekali, Sie Bun Yun mencabut senjata itu, lalu ditusukkannya 
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lagi, Akan tetapi, mendadak wajahnya tampak berubah, dan 
sekujur badannya bergetar-getar lalu roboh. 

Bukan main terkejutnya Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu. 
Mereka berdua segera membungkukkan badan sambil 
memandang Sie Bun Yun. 

"Kenapa?" tanya Pek Yun Hui. 

"Cepat! Cepat tutup lubang kecil itu!" seru Sie Bun Yun. 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu saling memandang, 
Kemudian Bee Kun Bu bertanya lagi. 

"Memangnya kenapa?" 

"Cepat tutup lubang itu, kalau tidak, kita pasti mati!" sahut 
Sie Bun Yun lagi. 

Srrrt! Pek Yun Hui segera merobek ujung bajunya, 
kemudian menyumbat lubang kecil pada pintu itu. 

"Jangan menghadap lubang kecil itu!" seru Sie Bun Yun. 

Pek Yun Hui mengangguk, lalu memiringkan ba-dannya, 
setelah itu barulah menyumbat lubang kecil itu dengan 
sobekan bajunya. 


MAaaakh...!" Sie Bun Yun menarik nafas dalam-dalam 
beberapa kali. "Kecerdasanku masih dibawah Co Hiong! 
Ternyata dia telah menduga kita akan memperoleh Teng 
Thian Sin Cin itu, lalu melubangi pintu gua dengan senjata 
tersebut, maka dia mengatur semacam hawa beracun di luar, 
apabila pintu gua itu berlubang, hawa beracun itu pasti 
menerobos masuk." 

"Kalau begitu, bagaimana baiknya?" tanya Pek Yun Hui. 

"Adik Pek, untung aku cepat menutup pernafasanku, jadi 
cuma terhisap sedikit hawa beracun itu. Dengan bantuanmu, 
hawa beracun yang kuhisap itu pasti dapat di desak ke luar," 
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Pek Yun Hui menarik nafas lega, kemudian membantu Sie 
Bun Yun mendesak ke luar hawa racun yang ada di dalam 
tubuhnya. 

Bee Kun Bu mengambil Teng Thian Sin Cin dari tangan 
Sie Bun Yun, lalu berjalan mondar-mandir dengan hati kacau 
balau, Bagaimana keadaan Lie Ceng Loan? Apabila tidak 
menemukan ular kilat hijau, Lie Ceng Loan jelas tidak akan 
tertolong, Lalu apa artinya ia hidup di duma. 

Akhirnya ia menarik nafas panjang, kemudian duduk di 
atas sebuah batu dan menatap para anggota Kai Thian Kauw 
itu, Kelihatannya mereka semua menaruh harapan pada 
mereka bertiga. 

"Kalian semua telah melihat, walau" kami memegang 
senjata pusaka itu, namun di luar telah dipasang hawa 
beracun, jadi kita semua sulit untuk meloloskan diri dari sini," 
ujar Bee Kun Bu pada para anggota Kai Thian Kauw. 

"Bee siauhiap, kami sudah melihat itu," sahut orang-tua 
tadi. 

"Di antara kalian, apakah benar tiada seorang pun yang 
tahu, ada atau tidak jalan lain di dalam gua ini?" tanya Bee 
Kun Bu. 

Para anggota Kai Thian Kauw hanya saling me-mandang, 
sama sekali tidak mengeluarkan suara, Tiba-tiba mendadak 
terdengar suara yang sangat lemah, mirip suara rintihan. 

"Bee.... Bee siauhiap...." 

Bee Kun Bu segera memandang ke tempat suara itu, 
Tampak seseorang tergeletak di situ, Orang itu berusaha 
bangun, namun jatuh lagi. 

Setelah melihat wajah orang itu, Bee Kun Bu merasa 
kenal, karena pernah melihatnya di Toan Hun Ya. Dia adalah 
salah seorang anggota dari sembilan partai besar 
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"Bee.... Bee siauhiap, aku... aku adalah murid Pat Pie Sin 
Ong-Tu Wee Seng, partai Hwa San. Apakah... apakah Bee 
siauhiap masih ingat padaku?" 

"Kalau begitu, engkau murid murtad," sahut Bee Kun Bu. 
"Sebab engkau telah bergabung dengan Kai Thian Kauw." 

"Aku,., aku sangat menyesali namun... sudah ter-lambat." 
Orang itu menarik nafas panjang. 

Bee Kun Bu mendekatinya, lalu memeriksa nadinya, Dia 
sudah lemah sekali dan kelihatannya sudah mendekati ajal. 

"Ada urusan apa engkau memanggitku?" tanya Bee Kun 
Bu. 


"Aku,., aku pernah dipereayai Kauw Cu, Pada suatu hari 
aku dengar dari Kauw Cu, bahwa di dalam gua ini terdapat., 
sebuah terowongan." 

"Oh?" Bee Kun Bu girang bukan main. "Di mana 
terowongan itu?" 

Akan tetapi, mendadak sepasang mata orang itu mendelik 
dan tenggorokannya mengeluarkan suara "Krok", namun 
masih mampu mengangkat sebelah tangannya ke atas. 

Kelihatannya ia menunjuk terowongan tersebut, tapi begitu 
sebelah tangannya terangkat ingin menunjuk, mendadak turun 
kembali. 

"Kawan...." Bee Kun Bu menggoyang-goyangkan bahunya, 
tetapi orang itu sudah tak bernyawa lagi. 

Bee Kun Bu memandang Pek Yun Hui, Ternyata gadis itu 
masih berusaha mendesak ke luar racun yang ada di tubuh 
Sie Bun Yun, Kemudian Bee Kun Bu memandang anggota Kai 
Thian Kauw yang lain, lalu berkata. 

"Kalian semua pasti sudah mendengar apa yang dikatakan 
orang itu, bukan?" 

Mereka semua mengangguk 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Oleh karena itu, kita masih mempunyai harapan untuk 
meloloskan diri dari sini Jadi kalian jangan putus asa!" 

Setelah Bee Kun Bu mengatakan begitu, para anggota Kai 
Thian Kauw mulai tampak bersemangat 

"Kini kita sudah tahu, di dalam gua ini terdapat sebuah 
terowongan, hanya saja kita tidak tahu di mana terowongan 
itu, Tapi kalau kita cari dengan teliti, pasti akan ketemu, Maka 
sekarang kalian harus mengobati luka masing-masing, Apabila 
bisa menemukan terowongan itu, kita akan meloloskan diri 
bersama dari gua ini." ujar Bee Kun Bu. 

Seusai berkata demikian, Bee Kun Bu mendekati pintu 
gua, lalu memeriksa dengan cermat, bahkan tangannya 
meraba-raba ke sana ke mari pada dinding gua pula. 

Akan tetapi, walau sudah setengah jam lebih, ia masih 
belum menemukan terowongan yang dimaksud, Padahal 
setiap batu yang agak menonjol pada dinding gua telah 
diperiksanya dengan teliti. 

Bee Kun Bu berdiri termangu-mangu. Berselang sesaat ia 
mulai memeriksa lagi, tetapi, tetap tidak menemukan 
terowongan rahasia itu, Bee Kun Bu mengerutkan kening, 
mungkinkah di dalam gua ini tidak terdapat terowongan 
rahasia? Orang itu mengatakan ada, mungkin cuma khayalan 
di saat mendekati ajal. 

Namun itu tidak mungkin, Sebab orang itu masih 
mengenali Bee Kun Bu, jadi tidak mungkin orang itu omong 
ngawur Setelah berpikir demikian, Bee Kun Bu mulai 
memeriksa ke sana ke mari lagi. 

Tapi dia tetap tidak menemukan sesuatu, Pada saat 
bersamaan, beberapa anggota Kai Thian Kauw yang sudah 
agak sembuh, mulai memeriksa ke sana ke mari, Boleh 
dikatakan seluruh gua itu telah mereka periksa, namun 
terowongan rahasia tetap tidak dapat ditemukan. 

Bee Kun Bu berdiri mematung dengan kening ber-kerut- 
kerut, kelihatannya sedang berpikir keras. Semua dinding gua 
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telah diperiksa, yang belum... hanya langit-langit dan lantai 
gua. Berpikir di situ, Bee Kun Bu tampak bersemangat 

"Kalian periksa lantai gua ini!" perintah Bee Kun Bu pada 
orang-orang yang masih memeriksa ke sana ke mari itu. 

Kemudian Bee Kun Bu mendongakkan kepala 
memandang ke langit-langit gua. Tinggi gua itu tidak rata, ada 
yang setinggi tiga depa, dua depa dan ada pula yang dapat 
diraih dengan tangan. 

Bee Kun Bu mulai memeriksa langit-langit gua yang paling 
tinggi, ia melesat ke atas, lalu bergantung di langit-langit 
dengan tangan kanannya, sedangkan tangan kirinya 
mengeluarkan Teng Thian Sin Cin. Karena senjata itu 
memancarkan cahaya, maka Bee Kun Bu bisa melihat langit- 
langit gua itu dengan jelas. 


Bee Kun Bu terus memeriksa di langit-langit gua, namun 
tetap tidak menemukan terowongan rahasia itu. 

"Adik Kun Bu!" terdengar suara seruan Pek Yun Hui. 
"Engkau sedang berbuat apa?" 

Ternyata Pek Yun Hui telah usai membantu Sie Bun Yun 
mendesak ke luar hawa racun tersebut Begitu mendengar 
seruan itu, Bee Kun Bu segera melayang turun seraya 
menyahut 

"Kakak Pek, tadi ada salah seorang murid Hwa San Pay 
memberitahukan, bahwa di dalam gua ini terdapat sebuah 
terowongan rahasia, maka aku terus mencari terowongan 
rahasia itu." 

"Oh, ya?" Pek Yun Hui tampak girang sekali. 

TapL.," Bee Kun Bu tersenyum getir "Ya atau tidak, aku 
tidak berani memastikannya, sebab sejak tadi aku memeriksa 
ke sana ke mari, sama sekali belum menemukan apa-apa." 
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"Dari pada kita duduk menunggu, memang lebih baik 
mencari terowongan rahasia itu," ujar Pek Yun Hui, "Benar 
ada atau tidak, tiada ruginya bagi kita mencari Adik Kun Bu, 
aku akan membantumu memeriksa langit-langit gua ini." 

"Baik." Bee Kun Bu mengangguk 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui mulai memeriksa langit- 
langit gua, Walau mereka berdua telah memeriksa seluruh 
langit-langit gua, tapi tidak menemukan apa-apa. 

Bee Kun Bu melayang turun, lalu memandang beberapa 
orang yang sedang memeriksa permukaan dasar gua itu 
seraya bertanya. 

"Apakah kalian menemukan sesuatu?" 

Orang-orang itu menggelengkan kepala sambil tersenyum 
getir, dan Bee Kun Bu mulai tampak putus asa. 

Pek Yun Hui melayang turun, lalu memandang Sie Bun 
Yun yang wajahnya mulai kemerah-merahan, Lega-lah 
hatinya, dan kemudian memandang Bee Kun Bu. 

"Kupikir, mungkin murid Hwa San itu cuma omong 
kosong," ujarnya sambil menarik nafas. 

"Kalau begitu, kita...." ucapan Bee Kun Bu diputuskan oleh 
seruan seseorang. 

"Bee siauhiap, Pek Lie Hiap! Di sini kedengarannya seperti 
kosong!" 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui segera ke tempat itu. 
Ternyata tempat itu agak tinggi, merupakan tempat duduk Kai 
Thian Kauw Cu dan wakil nya. 

Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui melihat seseorang 
berjongkok di situ, tangannya mengetuk permukaan tempat itu 
dengan sebuah batu, lalu menempelkan telinganya pada 
tempat itu. 

"Nah! Kalian berdua coba dengar!" ujar orang itu, Bee Kun 
Bu memasang kuping, begitu pula Pek Yun Hui. Kemudian 
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orang itu mengetuk lagi, Tidak salah, di bawah tempat itu 
memang kedengaran kosong, Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui 
saling memandang, kemudian menempelkan telinga pada 
permukaan tempat itu. 

Tak lama, wajah mereka tampak berubah serius. Ternyata 
mereka mendengar suara seperti arus air. 

Bee Kun Bu bangkit berdiri, lalu memperhatikan tempat 
yang agak tinggi itu. 

Tempat itu menyerupai atau berbentuk seperti sebuah batu 
yang menonjol dari bawah, dan tampak alami, Kalau benar itu 
mulut terowongan rahasia, memang sulit diduga, Setelah 
memperhatikan tempat itu, Bee Kun Bu mengeluarkan Teng 
Thian Sin Cin. Ditusukkannya senjata itu pada tempat tersebut 
sehingga menancap, Begitu senjata tersebut dicabutnya, 
muncratlah air ke atas bagaikan air mancur 

"Mungkin di bawah tempat ini terdapat sebuah sungai yang 
sangat deras arusnya," ujar Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek!" sahut Bee Kun Bu. "Mungkin terowongan 
rahasia itu adalah sungai yang di bawah ini." 

"Kalau pun benar...." Pek Yun Hui tersenyum getir "Kita 
juga tidak akan dapat meloloskan diri dari sini." 

"Kenapa?" tanya Bee Kun Bu. 

"Sebab lubang itu sangat kecil...." Pek Yun Hui menarik 
nafas panjang. 

"Aku akan membuat lubang itu jadi besar," ujar Bee Kun 
Bu. ia menusuk lagi, namun mendadak terdengar sebuah 
seruan. 

"Bee siauhiap, celaka!" 

Bee Kun Bu segera menoleh, seketika juga tertegun. 

Ternyata di tempat lain telah digenangi sedikit air. 
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Karena Bee Kun Bu dan Pek Yun Hui berada di tempat 
yang agak tinggi itu, maka tidak mengetahuinya. 

"Adik Kun Bu, kita harus cepat cari akal untuk menutup 
lubang-iubang itu," ujar Pek Yun Hui. 

Bee Kun Bu segera mengambil batu untuk menutupi 
lubang-iubang itu, tapi air masih terus muncrat ke atas. 

Sie Bun Yun yang duduk bersila itu membuka mata-nya. 
Ketika melihat air itu, ia terkejut sekali. 

"Apakah Co Hiong mengalirkan air ke gua ini?" tanyanya. 

"Bukan," sahut Pek Yun Hui. HAir itu muncrat dari bawah." 

"Kupikir, apa yang dikatakan murid Hwa San itu adalah 
sungai di bawah itu, yang dapat tembus ke luar, itu yang kita 
harapkan, dan kita harus mencobanya," ujar Sie Bun Yun. 

Pek Yun Hui mengibaskan tangannya ke arah batu yang 
menutupi lubang-iubang itu, dan seketika air pun muncrat ke 
atas. 

Setelah menyaksikan itu, Sie Bun Yun bersorak girang. 

"Saudara Sie Bun, apa pula yang terpikirkan?" tanya Bee 
Kun Bu. 

Sie Bun Yun tidak menyahut, melainkan menjulurkan 
tangannya untuk meraih air yang muncrat itu, lalu ditarik 
kembali 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu saling memandang, Mereka 
berdua sama sekali tidak tahu kenapa Sie Bun Yun berbuat 
begitu? 

"Kalian lihatlah!" ujar Sie Bun Yun. "Apa yang di 
tanganku?" 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu langsung memandang ke 
telapak tangan Sie Bun Yun. Ternyata di telapak tangan 
pemuda itu terdapat seekor ikan kecil. 
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Di dalam air itu terdapat ikan, tentunya air itu mengalir dari 
luar, Nah, berarti kita telah menemukan jalan ke luar!" Sie Bun 
Yun memberitahukan dengan wajah berseru 

Apa yang dikatakan Sie Bun Yun membuat semua orang 
ikut girang. 

"Saudara Bee! pergunakan Teng Thian Sin itu untuk 
membuat lubang yang lebih besar!" lanjut Sie Bun Yun. 

Bee Kun Bu mengangguk, lalu menggunakan Teng Thian 
Sin menusuk-nusuk tempat itu. Tak lama kemudian lubang itu 
menjadi lebar, dan pancaran air makin rendah, tetapi terus 
mengalir ke luar 

"Saudara Bee!" tanya Sie Bun Yun, "Rasanya ada berapa 
tebal batu itu?" 

Tidak sampai setengah meter," sahut Bee Kun Bu. 

"Kalau begitu...." Sie Bun Yun tersenyum, "Kita mempunyai 
harapan." 

Sie Bun Yun mengarah pada para anggota Kai Thian 
Kauw, kemudian ujarnya dengan suara lantang. 

"Kalian semua harus berdiri di tempat yang agak tinggi, 
dan apabila air itu menerjang ke luar, kalian tidak boleh panik!" 

"Ya," sahut mereka semua, lalu berdiri di tempat yang agak 
tinggi. 

"Adik Pek, Saudara Bee!" ujar Sie Bun Yun, "Kita bertiga 
melancarkan pukulan serentak untuk menghancurkan batu 
itu!" 


Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu mengangguk Kemudian 
mereka bertiga berdiri sambil menghimpun Lweekang, setelah 
itu mereka melancarkan pukulan serentak ke arah batu 
tersebut 


Bum! 
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Seketika itu juga air dari bawah menerjang ke iuar, 
Terjangan air itu begitu dahsyat sehingga mereka bertiga 
terdorong ke belakang. 

"Bagaimana sekarang?" tanya Bee Kun Bu. "Kita sama 
sekali tidak dapat mendekati lubang, karena terjangan air itu 
sangat kuat," 

"Itu...." Sie Bun Yun memandang Pek Yun Hui "Adik Pek, 
di antara kita bertiga, kepandaianmu yang paling tinggi, 
cobalah engkau dekati lubang itu!" 

Pek Yun Hui mengangguk, lalu menarik nafas dalanv 
dalam sekaligus menutup pernafasannya, selangkah demi 
selangkah didekatinya lubang besar itu. Akan tetapi terjangan 
air sungguh dahsyat sekali, maka Pek Yun Hui melangkah 
dengan ilmu pemberat badan. 

Pakaian dan rambut Pek Yun Hui telah basah kuyup, ia 
terus melangkah, dan tak lama kemudian sampai di pinggir 
lubang itu. ia ingin terjun ke dalam lubang itu, tapi terhalang 
oleh terjangan air yang sangat dahsyat 

Mendadak badan Pek Yun Hui terpental ke atas, terdorong 
oleh tenaga terjangan air. Tangannya langsung menggapai 
langit-langit gua sekaligus bergantung di situ, Setelah itu, 
barulah ia melayang turun. 

sementara genangan air di dalam gua itu semakin tinggi, 
Para anggota Kai Thian Kauw sudah mulai terendam air. Bee 
Kun Bu merasa tidak tega menyaksikannya. 

"Kalian semua boleh naik ke mari, jangan terus berendam 
di situ!" ujar Bee Kun Bu. 

"Hm!" dengus Sie Bun Yun seraya berkata, "Mereka itu 
sering melakukan kejahatan, Saudara Bee tidak perlu 
menaruh belas kasihan pada mereka!" 

"Mereka mau bertobat, maka kita harus memberi 
kesempatan pada mereka," ujar Bee Kun Bu sambil menarik 
nafas. 
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"Kalian sudah dengar apa yang dikatakan Bee siau-hiap?" 
bentak Sie Bun Yun. "Ayoh! cepatlah kalian naik ke mari!" 

Belasan orang itu mengangguk, lalu naik ke tempat Bee 
Kun Bu dan Sie Bun Yun berdiri 

Bee Kun Bu termangu-mangu memandang terjangan air 
itu. Berselang sesaat ia berseru mendadak 

"Aku punya akal!" 

"Akal apa?" tanya Sie Bun Yun cepat 

"Kakak Pek bisa terpental tadi, itu disebabkan badannya 
kurang berat Kalau badannya diikat dengan batu, mungkin 
bisa tenggelam ke dalam dan mencari jalan keluarnya," jawab 
Bee Kun Bu menjelaskan 

"Benar," sahut Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui, "Memang 
boleh dicoba." 

"Kali ini biar aku saja," ujar Bee Kun Bu. 

Tapi...." Sie 6un Yun ragu, sebab ia tahu itu cukup 
berbahaya, justru karena berbahaya, maka Bee Kun Bu mau 
menempuhnya, agar tidak menyusahkan Sie Bun Yun dan 
Pek Yun Hui. 

"Tidak!" Pek Yun Hui menggelengkan kepala, "Biar aku 
saja!" 

"Sudahlah!" Bee Kun Bu memandang mereka, Ten-tunya 
kalian tahu, itu cukup berbahaya, maka harus aku yang 
menempuhnya, Kalau salah satu di antara kalian yang 
menempuh bahaya itu, dan kemudian terjadi se-suatu, yang 
satu pasti berduka sekali, sedangkan aku, biarpun mati, tiada 
seorang pun akan merasa berduka,.,." 

"Adik Kun Bu!" Pek Yun Hui tertegun "Apa maksudmu 
berkata begitu?" 

"Adik Loan kena racun ular kilat hijau, tipis sekali 
harapannya untuk hidup, Kalau aku mati, tentunya kami akan 
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bertemu di alam baka," sahut Bee Kun Bu sambil menarik 
nafas panjang. 

Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun saling memandang, 
sedangkan Bee Kun Bu memandang para anggota Kai Thian 
Kauw. 

"Cepatlah kalian cari tali dan batu!" serunya. 

Tampak beberapa orang langsung pergi mencari tali dan 
batu yang berukuran cukup besar, Setelah itu, mereka ikat 
batu itu di badan Bee Kun Bu. 

Perlahan-lahan Bee Kun Bu melangkah ke lubang itu 
bagaikan robot, Ketika ia sudah dekat dengan lubang itu, Sie 
Bun Yun berteriak mengingatkannya. 

"Saudara Bee! Apabila badanmu sudah tenggelam, 
engkau harus cepat-cepat membuka tali itu!" 

"Adik Kun Bu, pereayalah! Adik Loan tidak akan mati!" 
sambung Pek Yun Hui. 

Bee Kun Bu manggut-manggut, kemudian ia melangkah 
maju lagi, namun terhalang oleh terjangan air. ia berkertak gigi 
dan melangkah maju setapak demi setapak, akhirnya 
mencapai juga pinggir lubang itu. 

ia langsung terjun ke dalam lubang itu, dan membiarkan 
badannya tenggelam. Berselang sesaat, barulah ia membuka 
matanya, tetapi tak melihat apa pun, sebab keadaan di dalam 
lubang itu gelap sekali 

Bee Kun Bu tahu, kini dirinya sudah berada di dalam 
sungai Segeralah ia membuka tali yang mengikat batu di 
badannya, lalu berenang di dalam air, Tak seberapa lama 
kemudian, ia melihat ada cahaya di depan. 

Giranglah Bee Kun Bu, sehingga bertambah semangat dan 
terus berenang ke depan. Berselang sesaat, ia sudah semakin 
mendekati cahaya itu, Setelah itu, barulah ia muncul di 
permukaan air. 
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Bee Kun Bu menarik nafas dalam-dalam, lalu menengok 
ke sana ke mari Ternyata ia berada di dalam sebuah telaga 
yang di kelilingi gunung. 

Segeralah ia berenang menepi Setelah sampai di tepi, ia 
naik, lalu duduk beristirahat di situ, Kini ia sudah berani 
memastikan, lubang di dalam gua itu merupakan jalan untuk 
meloloskan diri 

Akan tetapi bagaimana cara ia kembali ke dalam gua untuk 
memberitahukan pada Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun? 
Tentunya tidak bisa berenang ke tempat itu lagi 

Bee Kun Bu terus berpikir, akhirnya mengambil keputusan 
untuk mencari pintu masuk gua itu, ia harus membuka semua 
pintu besi yang ada di dalam gua, agar Sie Bun Yun, Pek Yun 
Hui dan lainnya bisa selamat 

Setelah mengambil keputusan itu, Bee Kun Bu 
menggenggam erat-erat Teng Thian Sin Cin sambil berjalan 
ke depan. 


Tapi Bee Kun Bu tidak tahu persis di mana gua itu, sebab 
ketika ia dibawa ke sana dalam keadaan pingsan, Untung ia 
masih ingat bentuk gunung itu, ia lalu memandang ke depan, 
tampak sebuah gunung yang berbentuk seperti dalam 
ingatannya. 

Segeralah ia menuju gunung tersebut setibanya di kaki 
gunung, tampak pula sebuah gua di situ. Bee Kun Bu mulai 
tegang, namun tetap menerobos ke dalam agak gelap di 
dalam gua itu. 

Di saat ia ingin melangkah, tiba-tiba terdengar suara tawa 
dari dalam, ia cepat-cepat berhenti dan terkejut bukan main, 
sebab ia mengenali suara tawa itu, yang tidak lain adalah 
suara tawa Co Hiong. 

"Kauw Cu boleh berlega hati." Suara Co Hiong, "Di pintu 
besi ke enam dan ke tujuh telah dipasang hawa beracun, 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Maka meskipun mereka bisa membobol pintu itu dengan Teng 
Thian Sin Cin, tapi tidak akan terluput dari hawa beracun 
tersebut" 

Suara itu berasal dari sebelah kiri Bee Kun Bu segera 
bersembunyi di tempat yang gelap. 

"Co Hiong!" Suara Kai Thian Kauw Cu. "Engkau belum 
tahu, bahwa di dalam gua terdapat sebuah sungai di bawah 
tanah yang bisa menembus ke luar. Kalau mereka 
menghancurkan batu itu, pasti dapat meloloskan diri." 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa, "Kalau mereka menghancurkan 
batu itu, otomatis air sungai akan mengalir masuk, dan 
mereka semua akan mati terendam, Lagi pula masih ada 
belasan orang yang terluka di sana, tidak mungkin mereka 
tega meninggalkan orang-orang yang terluka itu. 

"Ngmmm!" Kai Thian Kauw Cu manggut-manggut 

"Hanya saja... apakah ke dua penjaga pintu itu dapat 
dipereaya?" tanya Co Hiong mendadak 

"Sudah lama ke dua orang itu ikut aku, dan mereka berdua 
setia sekali padaku." sahut Kai Thian Kauw Cu yakin. 

"Hati manusia sulit diduga, kita harus mengawasi mereka!" 
ujar Co Hiong. 

"Cukup engkau saja yang mengawasi mereka!" sahut Kai 
Thian Kauw Cu. "Engkau berjalan dari sini ke depan, ada 
sebuah batu bulat di sana, putar batu bulat itu, engkau akan 
sampai di ruang pengontrol." 

Bee Kun Bu yang mencuri pembicaraan itu, girang bukan 
main ketika mendengar pembicaraan Kai Thian Kauw Cu. 

Ketika ia ingin memutarkan badannya menuju tempat itu, 
tiba-tiba terdengar suara "Krek\ Tampak Co Hiong berjalan ke 
luar dari salah sebuah pintu batu, Cepat-cepat Bee Kun Bu 
bersembunyi lagi, sedangkan Co Hiong terus berjalan ke 
depan. 
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sesungguhnya Bee Kun Bu sudah ingin menyerang Co 
Hiong, Namun karena ia tahu, Kai Thian Kauw Cu berada tak 
jauh dari situ, maka ia tidak berani bertindak sembarangan 

Co Hiong sudah, berjalan agak jauh, tapi Bee Kun Bu 
sama sekali tidak merasa menyesal, sebab ia memang harus 
berhati-hati. 

Setelah Co Hiong berada sejauh beberapa depa, barulah 
Bee Kun Bu mengikutinya dari belakang 

Co Hiong melangkah tidak tergesa-gesa. Maka gampang 
sekali Bee Kun Bu mengikutinya, namun ia sama sekali tidak 
berani mengeluarkan suara sedikit pun. 

Tak lama kemudian, Co Hiong berhenti di sebuah pintu 
batu, Segeralah Bee Kun Bu bersembunyi 

Co Hiong berdiri mematung di situ, Kelihatannya ia sedang 
memikirkan sesuatu, Sepasang alisnya terangkat, kemudian 
memandang ke depan, Kebetulan Bee Kun Bu sudah 
bersembunyi maka Co Hiong tidak melihatnya. 

Tiba-tiba Co Hiong mengetuk pintu batu itu, dan 
terdengarlah suara sahutan dari dalam. 

"Ini adalah tempat terlarang, siapa berani ke mari 
mengetuk pintu?" 

"Sialan kalian!" sahut Co Hiong, "Aku Co Hiong!" 

Ternyata adalah.,,." Suara di dalam berubah ketakutan "... 
wakil Kauw Cu, maaf! Kami tidak tahu kedatangan wakil Kauw 
Cu." 


Tak lama pintu batu itu terbuka, dan Bee Kun Bu 
memandang ke dalam, Tampak banyak terdapat batu bulat di 
situ, sedangkan ke dua orang yang di dalam itu berusia enam 
puluhan, tetapi masih tampak gagah. 

Co Hiong melangkah ke dalam, lalu pintu batu itu tertutup 
kembali Secepat kilat Bee Kun Bu melesat ke pintu batu itu, 
lalu pasang kuping. 
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"Apakah ada yang mencurigakan ke mari?" tanya Co 
Hiong. 

"Lapor pada wakil Kauw Cu, ini adalah tempat terlarang." 
jawab salah seorangtua itu, "Kalau tiada perintah dari Kauw 
Cu, siapa pun tidak berani ke mari." 

"Kini aku sudah ke mari, kalian mau apa?" tanya Co Hiong 
mendadak 

"Wakit Kauw Cu omong bereanda." Salah seorangtua itu 
tertawa. 

Setelah mendengar pereakapan itu, Bee Kun Bu yakin, 
bahwa Co Hiong akan turun tangan jahat terhadap ke dua 
orangtua itu, ia lalu mengeluarkan Teng Thian Sin Cin, dan 
tangan kirinya mengetuk pintu batu itu. 

"Siapa?" terdengar suara sahutan bertiga dari dalam. 

"Ada perintah dari Kauw Cu!" Bee Kun Bu menyerakkan 
suaranya, "Wakil Kauw Cu dipanggil!" 

"Aku baru saja berpisah dengan Kauw Cu, kenapa 
mendadak dipanggil?" tanya Co Hiong. 

"Maaf, aku cuma diperintah begitu, tidak tahu apa 
sebabnya," sahut Bee Kun Bu dengan hati berdebar-debar. 

"Hm!" dengus Co Hiong. "Bukakan pintu!" 

Bee Kun Bu semakin tegang, ia meluruskan Teng Thian 
Sin Cin ke depan, Begitu pintu itu terbuka, Bee Kun Bu 
langsung maju selangkah sambil menuding dada Co Hiong 
dengan senjata itu. 

Kejadian itu sungguh di luar dugaan Co Hiong, Sehingga ia 
tak dapat berkutik, tetapi masih sempat menyurut mundur dua 
langkah 

Akan tetapi, Bee Kun Bu segera melangkah ke depan, 
maka Co Hiong tetap tidak bisa bergerak sama sekali, Lebih 
celaka lagi punggungnya telah membentur dinding di situ. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Co Hiong!" Bee Kun Bu tertawa dingin, "Engkau tidak 
sangka aku akan muncul mendadak di sini kan?" 

Saat ini, dada Co Hiong masih di todong dengan Teng 
Thian Sin Cin. Bahkan senjata itu telah menembus bajunya, 
sehingga dadanya mengucurkan sedikit darah. Oleh karena 
itu, bagaimana mungkin ia berani sembarangan bergerak? ia 
hanya berlaku setenangnya, kemudian ujarnya sambil 
tersenyum. 

"Kukira siapa, tidak tahunya Saudara Bee!" 

"Co Hiong!" Bee Kun Bu menatapnya dingin, "Pereuma 
engkau banyak omong!" 

Usai berkata begitu, Bee Kun Bu mengibaskan tangannya 
agar pintu ruang batu itu tertutup kembali, lalu membentak ke 
dua orangtua penjaga tersebut 

"Cepat bukakan ke tujuh pintu besi itu!" 


Wajah ke dua orangtua itu tampak menghijau. Me-reka 
melangkah ke belakang sambil memandang Bee Kun Bu, 
namun tidak membuka ke tujuh pintu besi tersebut 

Bee Kun Bu tahu jelas, walau kini ia telah menguasai Co 
Hiong, namun akan diketahui oleh orang kalau ia terlalu lama 
di situ, dan tentunya akan dilaporkan pada Kai Thian Kauw 
Cu. sedangkan Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun masih terkurung 
di dalam, apabila ia tidak bertindak cepat, kemungkinan besar 
Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun akan mati tergenang air. 

"Hai! Kalian dengar tidak?" Bee Kun Bu mulai gugup, 
"Cepat buka ke tujuh pintu besi itut" 

Akan tetapi, ke dua orangtua itu masih tetap tak bergerak 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu. "Apakah kalian bosan hidup?" 

"Silakan bunuh kami berdua!" sahut ke dua orangtua itu 
serentak 
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Bee Kun Bu tertegun ia sama sekali tidak menyangka 
kalau ke dua orangtua itu begitu setia terhadap Kai Thian 
Kauw Cu. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa gelak "Kalau pun engkau 
membunuh kami bertiga, belum tentu akan dapat menolong 
Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun yang terkurung itu! Lagipula 
para anggota Kai Thian Kauw sangat setia pada Kauw Cu!" 

Bee Kun Bu betul-betul tidak tahu harus berbuat apa. 
Namun kemudian ia mendadak teringat sesuatu. 

"Kalian berdua! Apakah kalian punya seorang famili di 
dalam Kai Thian Kauw?" tanya Bee Kun Bu pada ke dua 
orangtua itu. "Muka orang itu penuh bewok." 

"Kalau benar kenapa?" sahut ke dua orangtua itu. 

"Kalian begitu setia terhadap Kauw Cu, tapi dalam 
pandangan Kai Thian Kauw Cu dan Co Hiong, kalian tak 
ubahnya seperti semut," ujar Bee Kun Bu sambil menggeleng- 
gelengkan kepala. 

"Hm!" dengus salah seorang dari ke dua orang itu. 

Tahukah kalian, ada belasan anggota Kai Thian Kauw 
yang ikut terkurung di dalam? Bahkan mereka masih dalam 
keadaan terluka, dan famili kalian itu justru terkurung di situ 
juga!" 

Wajah ke dua orang itu tampak mulai berubah setelah 
mendengar ucapan Bee Kun Bu, dan itu membuat Co Hiong 
terkejut sekali 

"Saudara Bee!" ujarnya agar ke dua orangtua itu tidak 
terpengaruh oleh kata-kata Bee Kun Bu. "Engkau me-nasihati 
orang supaya tidak setia, bukankah engkau akan menjadi 
lelaki tidak sejati?" 

"Co Hiong! Engkau berhati jahat, licik dan kejam! Kalau 
engkau masih banyak omong, aku tidak akan mengampunimu, 
dan segera membunuhmu!" sahut Bee Kun Bu dingin. 
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Kali ini Bee Kun Bu kelihatan tidak main-main, maka Co 
Hiong tidak berani banyak omong lagi sedangkan ke dua 
orangtua itu masih tampak tertegun. 

"Apakah omonganmu itu ada buktinya?" tanya salah 
seorangtua itu. 

"Aku adalah Bee Kun Bu. Selama ini aku tidak " pernah 
berbicara bohong." sahut Bee Kun Bu sambil tersenyum "Buka 
saja pintu besi itu, agar kalian tahu aku berbicara 
sesungguhnya atau berbohong!" 

Ke dua orangtua itu saling memandang dan tampak serba 
salah dengan wajah muram, Namun mereka berdua tetap 
tidak bergerak sama sekali sementara Bee Kun Bu 
mendorong Teng Thian Sin Cin ke depan sedikit, dada Co 
Hiong terasa sakit sekali, dan ia pun segera berseru. 

"Sabar, saudara Bee!" 

"Kalau begitu, engkau harus memberitahukan ke dua 
orang itu, bahwa apa yang kukatakan tadi memang benar 
adanya!" 

Ti... tidak salah," ujar Co Hiong sambil menahan sakit 
"Memang benar apa yang dikatakan Saudara Bee." 

Ke dua penjaga itu terbelalak dan tertegun, Kemu-dian 
mereka berdua berteriak-teriak dengan penuh kegusaran 

"Kauw Cu! Engkau begitu kejam, jangan memper-salahkan 
kami lagi!" 

Mereka berdua segera mendekati salah satu batu bulat 
yang terdapat di situ, lalu memutarnya dan Bee Kun Bu pun 
menarik nafas lega. 

"Co Hiong, kini engkau masih mau bilang apa?" Bee Kun 
Bu menatapnya tajam dan dingin. 

"Saudara Bee, biar bagaimana pun engkau harus 
mengingat budi...." Co Hiong menarik nafas panjang. 

"Budi apa?" bentak Bee Kun Bu. 
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"Lie Ceng Loan kena racun ular kilat hijau, aku yang telah 
menyelamatkannya dengan empedu ular kilat hijau, Maka 
secara tidak langsung aku telah menaruh budi padamu, Kini 
racun itu telah punah dari dalam tubuhnya, dia... tertolong." 

Betapa girangnya Bee Kun Bu mendengar ucapan itu, 
namun kemudian wajahnya mulai tampak gusar lagi 

"Co Hiong, engkau pernah memberitahukan padaku, 
bahwa Lie Ceng Loan sudah mati, kenapa sekarang malah 
bilang dia tertolong, dan engkau yang menolongnya?" 

Co Hiong mulai berkeringat dingin Sejak ia berkenalan 
dengan Bee Kun Bu, entah sudah berapa kali ia menipunya, 
maka kalau kini Bee Kun Bu tidak mempereayainya, itu 
memang wajar Akan tetapi, kali ini memang benar Co Hiong 
yang menolong Lie Ceng Loan, meskipun tidak setulus hati 
karena ia berniat jahat terhadap gadis tersebut 

"Saudara Bee...." Co Hiong menarik nafas panjang, 
"Memang benar aku yang menolongnya, saudara Bee akan 
mengetahui setelah kembali ke Kwat Cong San." 

"Engkau sudah kerap kali menipuku, maka kali ini aku tidak 
akan mempereayaimu lagil sahut Bee Kun Bu sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 

"Saudara Bee....H Wajah Co Hiong sudah berubah kelabu, 
"Kalau engkau belum tahu jelas urusan itu, namun sudah 
membunuh aku, engkau akan menyesal kelak," 

Bee Kun Bu tertegun ia menatap Co Hiong dengan tajam 
sekali dan berpikir tama dengan kening berkerut-kerut Apabila 
benar Co Hiong yang menyelamatkan Lie Ceng Loan, 
seharusnya Bee Kun Bu berterimakasih padanya, seandainya 
saat ini membunuhnya, bukankah akan menyesal kelak? 

"Bagaimana kalau engkau masih menipuku?" tanya Bee 
Kun Bu. 

"Bukankah kita akan bertemu kembali?" sahut Co Hiong, 
"Saat itu engkau boleh membunuhku." 
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Bee Kun Bu menatapnya lama sekali, kemudian manggut- 
manggut Ketika melihat Bee Kun Bu manggut-manggut, 
legalah hati Co Hiong. 

"Saudara Bee!" Co Hiong tersenyum "Apabila benar aku 
yang menolong Nona Lie, harus bagaimana engkau 
berterimakasih padaku?" 

pertanyaan Co Hiong itu membuat Bee Kun Bu tertegun, ia 
tidak tahu harus bagaimana menjawabnya. 


"Cobalah engkau katakan saja!" jawabnya kemudian 

"Saudara Bee, terus terang!" Co Hiong tersenyum lagi, 
"Sebetulnya aku tidak menghendaki engkau berterimakasih 
padaku, cukup engkau mengembalikan Teng Thian Sin Cin 
padaku saja." 

"Baik," Bee Kun Bu mengangguk "Kalau benar engkau 
yang menolong Ceng Loan, aku pasti mengembalikan senjata 
ini padamu." 

"Saudara tidak akan suka ingkar janji?" tanya Co Hiong. 

"Aku bukan orang yang ingkar janji," sahut Bee Kun Bu. 

Setelah menyahut begitu, Bee Kun Bu menjulurkan tangan 
kirinya untuk menotok jalan darah Co Hiong. 

seketika Co Hiong berdiri tak bergerak, sedangkan ke dua 
orangtua itu telah membuka semua pintu besi. 

"Bee siauhiap! Semua pintu besi telah kami buka, Kalau 
Kauw Cu tahu, kita pasti mati di sini, Engkau harus segera 
pergi bersama kami," ujar salah seorang penjaga sungguh- 
sungguh. 

"Tentu." Bee Kun Bu mengangguk, "Mari kita pergi!" 

Mereka bertiga segera meninggalkan ruang batu itu. 
Terdengarlah suara air di dalam, rupanya air itu sudah 
mengalir ke luar begitu pintu-pintu besi itu di buka. Terdengar 
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pula suara Kai Thian Kauw Cu menggeram, yang disusul oleh 
suara bentakan nyaring Pek Yun Hui. 

Mendengar suara itu, Bee Kun Bu langsung melesat 
kesana, Setelah melewati beberapa tikungan, ia melihat Pek 
Yun Hui dan Sie Bun Yun sedang bertarung melawan Kai 
Thian Kauw Cu. 

Bee Kun Bu bersiul panjang sambil melesat, dan seketika 
tampak sinar putih berkelebatan 

Begitu melihat kemunculan Bee Kun Bu, semangat Pek 
Yun Hui dan Sie Bun Yun terbangkit 

Kai Thian Kauw Cu bertarung seimbang dengan Pek Yun 
Hui dan Sie Bun Yun, kini ditambah Bee Kun Bu, tentunya Kai 
Thian Kauw Cu kewalahan menghadapi mereka bertiga, 
Mendadak ia mengibaskan lengan jubahnya lalu melesat 
pergi. 

Bee Kun Bu ingin mengejarnya, tapi Sie Bun Yun langsung 
mencegahnya seraya berkata. 

"Jangan mengejarnya! Lebih baik kita tinggalkan tempat ini 
dulu!" 

"Apakah mereka yang terkurung di dalam sudah ke luar 
semua?" tanya Bee Kun Bu,- ia masih memikirkan para 
anggota Kai Thian Kauw yang terkurung itu. 

"Mereka sudah ke luar semua," sahut Pek Yun Hui. 

Bee Kun Bu manggut-manggut, Mereka bertiga lalu pergi, 
dan tak lama kemudian sudah berada di depan gua. Mereka 
bertiga sama sekali tidak berhenti, malah menggunakan 
ginkang melesat pergi secepat kilat. 

Setelah menempuh perjalanan tujuh delapan mil, barulah 
mereka bertiga berhenti, Sie Bun Yun menarik nafas lega dan 
berkata. 

"Saudara Bee, begitu lama engkau pergi, kami kira engkau 
sudah celaka di dalam air itu." 
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"Begini.,.-" Bee Kun Bu menutur mengenai apa yang 
dialaminya setelah tenggelam di dalam air dan lain sebagai 
nya. 

"Kenapa engkau tidak membunuh saja Co Hiong?" tanya 
Sie Bun Yun sambil menggeleng-gelengkan kepala. 

"Kalau benar Co Hiong yang menyelamatkan nyawa adik 
Loan, bukankah secara tidak langsung aku telah berhutang 
budi padanya? Karena itu, aku pun merasa tidak tega 
membunuhnya," ujar Bee Kun Bu. 

Tapi mengenai Teng Thian Sin Cin...." Sie Bun Yun 
mengerutkan kening, "Biar bagaimana pun, engkau tidak 
boleh mengembalikannya." 

"Kakak Yun!" Pek Yun Hui menatapnya, "Engkau masih 
belum tahu bagaimana sifat Bee Kun Bu, kalau dia sudah 
berjanji begitu, tidak mungkin akan mengingkarinya." 

"Dia sering menipumu, Saudara Bee," ujar Sie Bun Yun. 
"Maka mengingkari janji terhadapnya juga tidak apa-apa." 

"Saudara Sie Bun!" Bee Kun Bu menggelengkan kepala, 
"Aku tidak bisa berbuat begitu, karena aku tidak mau 
merendahkan diri sendiri." 

"Sudahlah!" tandas Pek Yun Hui. "Kupikir, Co Hiong tidak 
mungkin berani datang di Kwat Cong San untuk meminta 
senjatanya itu, Kita tidak perlu memperdebatkan itu, lebih baik 
kita sekarang kembali ke Kwat Con San saja," 

Pek Yun Hui melirik Sie Bun Yun sambil memberi isyarat 
padanya, Sie Bun Yun tahu Pek Yun Hui melarangnya 
berdebat dengan Bee Kun Bu. Tapi kalau pun benar Co Hiong 
yang menolong Lie Ceng Loan, ia tetap akan mencegah Bee 
Kun Bu mengembalikan senjata itu pada Co Hiong dengan 
suatu akal. 

Mereka bertiga langsung berangkat ke Kwat Cong San. 
sepanjang jalan Sie Bun Yun sama sekali tidak menyinggung 
soal pengembalian senjata tersebut, tapi ia mengasah-asah 
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otak untuk mencegah Bee Kun Bu mengembalikan senjata itu 
pada Co Hiong. 

***** 

Bab ke 30 - Berangkat ke Daerah Suku Miauw 

Dalam perjalanan menuju Kwat Cong San, mereka sama 
sekali tidak menemui halangan apa pun. 

Pada hari ke dua, di saat hari mulai malam, mereka bertiga 
sudah memasuki gunung Kwat Cong San, dan langsung 
menuju gua Thian Kie. 

Di dalam gua tersebut tampak agak terang, Hati Bee Kun 
Bu berdebar tegang, karena ia khawatir Co Hiong 
mendustainya. Padahal Lie Ceng Loan masih terbaring di 
tempat tidur 

seandainya begitu, entah harus bagaimana baiknya, 

Sebab waktu Lie Ceng Loan cuma tinggal beberapa hari, 
berarti sudah tiada waktu bagi Bee Kun Bu mencari ular kilat 
hijau lagi. 

Ketika hatinya berdebar-debar tegang, muncullah Na Hai 
Peng tetapi tidak tampak Lie Ceng Loan, Oleh karena itu 
seketika hatinya tenggelam entah ke mana. 

"Guru!" tanya Pek Yun Hui. "Apakah adik Loan sudah 
sadar?" 

Na Hai Peng tidak menyahut, melainkan menarik nafas 
panjang. 

Tentunya membuat Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Sie Bun 
Yun seakan tersiram air dingin, dan Bee Kun Bu langsung 
mengucurkan air mata. 

"Dia... dia sudah mati?" tanya Bee Kun Bu terisak dengan 
wajah pucat pias. 

"Apa?" Na Hai Peng tertegun "Siapa bilang dia mati? Dia di 
tolong oleh Co Hiong." 
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Betapa girangnya Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Sie Bun 
Yun, namun juga merasa terkejut karena Co Hiong yang 
menolong Lie,Ceng Loan. 

"Adik Loan! Adik Loan..." seru Bee Kun Bu. 

Akan tetapi, tiada sahutan dari dalam gua Thian Kie, itu 
membuat Bee Kun Bu terheran-heran. 

"Di mana adik Loan?" tanyanya. 

Na Hai Peng menarik nafas lagi, itu sungguh 
mencengangkan Bee Kun Bu, Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun, 
kenapa Na Hai Peng menarik nafas panjang ketika Bee Kun 
Bu menanyakan tentang Lie Ceng Loan? 


"Ayah angkat? Apa gerangan yang telah terjadi?" tanya 
Bee Kun Bu. 

"Tadi siang Pek Ih Sin Kun, ketua partai Swat San datang 
ke mari. Dia memberitahukan bahwa melihat Kun Lun Sam Cu 
berada di Yun Lam daerah suku Miauw." 

Hati Bee Kun Bu cemas mendengar itu, sebab Kun Lun 
Sam Cu masih dalam keadaan gila, dan kini berada di daerah 
Miauw yang masih primitif itu, Apa pula yang akan terjadi atas 
diri Kun Lun Sam Cu? Lalu Lie Ceng Loan.... 

"Guru! Apakah adik Loan sudah pergi?" tanya Pek Yun 
Hui. 


"Setelah ketua partai Swat San memberitahukan, Ceng 
Loan langsung menangis dan bahkan... melesat pergi, Aku 
segera menghadangnya tapi dia bilang harus pergi mencari 
Kun Lun Sam Cu. Kalau lidak, hatinya tidak bisa tenang." 
jawab Na Hai Peng sambil menggeleng-gelengkan kepala dan 
menambahkan "Aku tidak bisa mencegahnya." 

"Daerah Miauw begitu luas, tepatnya Kun Lun Sam Cu 
berada di mana?" tanya Bee Kun Bu. "Apakah ketua partai 
Swat San memberitahukan?" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Ketua partai Swat San memang memberitahukan." Na Hai 
Peng manggut-manggut. "Kun Lun Sam Cu berada di Tok Coa 
Tham (Telaga Ular Berbisa)." 

"Kalau begitu, apakah guru-guruku telah mati?" tanya Bee 
Kun Bu dengan wajah muram. 

"Mereka tidak mati, rramun keadaan mereka sungguh 
mengenaskan." Na Hai Peng menarik nafas panjang, "Karena 
itu, Lie Ceng Loan berduka sekali, sehingga langsung 
berangkat...." 

Ketika Na Hai Peng berkata sampai di sini, Bee Kun Bu 
bangkit berdiri dengan wajah cemas. 

"Saudara Bee!" Sie Bun Yun tahu akan kecemasan-nya. 
Tidak perlu cemas, tenang saja!" 

Tapi guru...." sepasang mata Bee Kun Bu sudah basah. 

"Saudara Bee!" Sie Bun Yun menggenggam tangan-nya. 
"Legakanlah hatimu, kami pun tidak akan tinggal diam Lebih 
baik tunggu Na Locianpwee menyelesaikan penuturannya," 

"Saudara Sie Bun!" Bee Kun Bu memang tampak gelisah 
sekali "Lagipula menyangkut adik Loan, maka kita harus 
segera berangkat ke daerah Miauw!" 

"Guru! Apa yang diceritakan ketua partai Swat San?" tanya 
Pek Yun Hui. 

"Dia bilang, Telaga Ular Berbisa terletak di Tok Sui Tong 
(Gua Air Beracun), yaitu salah satu gua yang sangat 
berbahaya dari tujuh gua yang amat terkenal di daerah 
Miauw," jawab Na Hai Peng memberitahukan. "Tok Sui Tong 
Cu (Majikan Gua Air Beracun) dipanggil Swat Lo Kongcu 
(Putri Swat Lo)." 

Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun tertegun, kemudian mereka 
bertanya serentak dengan wajah penuh keheranan 

Ternyata masih ada orang lain!" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Benar." Na Hai Peng mengangguk "Oh ya! Kalian belum 
pernah mendengar tentang tujuh gua itu?" 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu saling 
memandang. Mereka bertiga memang tidak pernah 
mendengar tentang ke tujuh gua itu, sebab mereka sama 
sekali tidak pernah ke sana, lagi pula daerah Miauw masih 
primitif, maka jarang ada orang ke sana. 

Sie Bun Yun memang pernah mendengar tentang tujuh 
gua tersebut, tetapi waktu itu ia masih kecil, masih berada di 
Cui Cuk San Cung, dan kini sudah lupa sama sekali. 

"Guru, kami harus berangkat ke daerah Miauw, harap Guru 
menceritakan tentang keadaan daerah itu, agar kami bisa 
menjaga diri." ujar Pek Yun Hui. 

"Terus terang, kaum Bu Lim Tionggoan boleh dikatakan 
hanya beberapa orang yang mengetahui tentang tujuh gua di 
daerah Miauw itu," Na Hai Peng memberitahukan "Aku 
mendengarnya ketika masih berada di istana." 

"Oh!" Sie Bun Yun mengerutkan kening, "Kalau begitu 
sudah lama sekali?" 

"Ya." Na Hai Peng mengangguk, kemudian menarik nafas 
panjang dan tampak termenung. 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu tahu Na Hai 
Peng sedang mengenang masa lalunya di istana bersama Cui 
Tiap, isterinya, sehingga wajah Na Hai Peng kelihatan muram 
Lama sekali barulah membuka mulut dengan mata bersimbah 
air. 


"Dua puluh tahun silam, putri Lan Tay baru lahir..." tutur Na 
Hai Peng. "Kepala pengawal istana mengundang seorang 
pesilat tinggi dari daerah Miauw, Kami baru tahu tentang 
daerah Miauw dari pesilat tinggi itu. Ternyata ilmu silat aliran 
Miauw sangat aneh, lihay dan lain dari pada yang lain. Setiap 
gua dari tujuh gua itu terdapat pesilat tangguh." 
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"Bagaimana ilmu pesilat yang datang dari daerah Miauw 
itu?" tanya Pek Yun Hui. 

"Pada waktu itu, kepandaian pesilat Miauw tersebut berada 
di atas kepandaianku," jawab Na Hai Peng memberitahukan 
"Kami berdua sudah jadi teman akrab, namun akhirnya kami 
berpisah di tengah malam." 

"Na Locianpwee!" tanya Sie Bun Yun girang, "Apa-kah 
orang itu berkedudukan tinggi di daerah Miauw?" 

"Kedudukannya di daerah itu memang tinggi," sahut Na 
Hai Peng sambil manggut-manggut, "Dia salah satu Tongcu 
(Pemimpin Gua) dari Tujuh Gua Keramat di daerah Miauw, dia 
dipanggil Ang Ngai Tongcu." 

"Bagus kalau begitu," ujar Sie Bun Yun. "Bukankah akan 
beres kalau kami ke sana mencarinya?" 

"Aku pun berpikir demikian, bahkan telah kuberitahukan 
pula pada Ceng Loan, tapi sudah sekian tahun, entah dia 
masih hidup atau sudah mati." Na Hai Peng menarik nafas. 

"Seandainya dia mati, tentunya dia punya anak," ujar Pek 
Yun Hui dan menambahkan "Ayahnya adalah teman baik 
guru, sudah pasti anak itu bersedia membantu kami." 

"Mudah-mudahan begitu!" ujar Sie Bun Yun 

"Mengenai seluk beluk rimba persilatan daerah Miauw, 
harap Locianpwee sudi menjelaskannya!" ujar Sie Bun Yun. 

"Ngmm!" Na Hai Peng manggut-manggut, "Pada waktu itu, 
Ang Ngai Tongcu punya tujuh saudara seperguruan, guru 
mereka bernama Liat Pah To. Orang tersebut berkepandaian 
sangat tinggi, dan dianggap sebagai raja di daerah itu, namun 
berhati kejam." 

Na Hai Peng berhenti menutur sambil memandang Pek 
Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu, setelah itu barulah 
melanjutkan 
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"Temanku itu bilang, Liat Pah To bermukim di tebing 
curam, dan jarang ke mana-mana, Kalau kalian sudah tiba di 
daerah Miauw itu, berupayalah agar tidak bertemu Liat Pah 
To." 


"Guru!" Pek Yun Hui mengerutkan kening. Tadi guru bilang 
Kun Lun Sam Cu di kurung oleh Tok Sui Tongcu yang 
dipanggil Swat Lo Kongcu, itu apa gerangannya?" 

"Aku pun tidak habis berpikir." Na Hai Peng menggeleng- 
gelengkan kepala, "Aku bilang begitu, sebab tiada seorang 
wanita pun di antara Cit Tong Tongcu (Pemimpin Tujuh Gua 
Keramat)." 


"Ayah angkat!" tanya Bee Kun Bu mendadak "Kenapa 
ayah angkat tidak memberitahukan nama pesilat dari daerah 
Miauw itu pada kami?" 

"Aku pun tidak tahu namanya," sahut Na Hai Peng. 

"Eh?" Pek Yun Hui tereengang "Bukankah Guru teman 
akrabnya? Kenapa dia tidak memberitahukan namanya?" 

"Justru karena kami sangat akrab, maka dia tidak mau 
memberitahukan namanya padaku," sahut Na Hai Peng 
sambil menarik nafas. 

"Kok begitu?" tanya Pek Yun Hui. 

"Dia bilang, kalau memberitahukan namanya pada-ku, itu 
akan membuat diriku dalam bahaya," jawab Na Hai Peng. "Dia 
meninggalkan daerah Miauw, rupanya juga terpaksa dan ada 
sesuatu yang terganje! dalam hatinya!" 

"Locianpwee, bagaimana raut muka orang itu?" tanya Sie 
Bun Yun. 

"Dia orang Miauw, berbadan tinggi besar dan di keningnya 
terdapat sebuah tanda bulan sabit," Na Hai Peng 
memberitahukan "Katanya, keluarganya turun temurun harus 
ada tanda tersebut di kening." 
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"Kalau begitu, gampang bagi kami mencarinya," ujar Sie 
Bun Yun. 

"Bagaimana kalau kita berangkat sekarang?" tanya Bee 
Kun Bu yang tidak sabaran 

Pek Yun Hui ingin mengatakan sesuatu, tapi Na Hai Peng 
cepat-cepat memberi isyarat padanya, maka Pek Yun Hui 
mengatakan yang lain. 

"Kakak Yun dan Adik Kun Bu boleh bersiap-siap, Aku pun 
harus bersiap-siap pula, Lalu kita langsung berangkat ke 
daerah Miauw." 

Pek Yun Hui melangkah ke dalam gua Thian Kie, dan Na 
Hai Peng mengikutinya dari belakang. 

"Guru!" bisik Pek Yun Hui. "Ada suatu urusan?" 

"Anak Tay!" sahut Na Hai Peng dengan kening berkerut 
"Engkau harus lebih cermat Aku pun harus memberitahukan 
bahwa perjalanan menuju daerah Miauw sungguh berbahaya 
sekali." 

"Aku sudah tahu itu, tapi masih kurang jelas akan situasi 
sebenarnya di daerah itu," ujar Pek Yun Hui. 

"Setelah aku akrab dengan Ang Ngai Tongcu, maka aku 
sering memperhatikan gerak-geriknya. Kelihatannya dia 
seperti tereekam sesuatu, seakan ada suatu kejadian atau 
perubahan di daerah Miauw." 

"Oh?" 

"Di daerah Miauw masih terdapat banyak tempat yang 
belum pernah dijamah manusia, Tempat-tempat itu penuh 
dihuni ular berbisa dan binatang berbisa lainnya, sedangkan 
orang Miauw memang mahir menggunakan binatang berbisa, 
Maka kalau kalian kurang hati-hati, tentu bisa pergi tak bisa 
pulang lagi." 

"Guru!" Pek Yun Hui tertegun, kemudian bertanya, 
"Apakah ketua Swat San tidak bilang apa-apa lagi?" 
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"Ketika dia datang ke mari memberitahukan itu," 
kelihatannya masih menyimpan suatu rahasia." Na Hai Peng 
menarik nafas, "Lagi pula keningnya agak kehijau-hijauan, 
pertanda dia telah terkena racun, Dan juga kedengarannya 
kini Cit Tong yang di daerah Miauw, sudah tidak menuruti 
perintah Liat Pah To lagi, melainkan dibawah perintah Tok Sui 
Tongcu-Swat Lo Kong-cu. justru itulah yang sangat 
membingungkan- 

Tampak Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu melangkah ke 
dalam, Karena itu Pek Yun Hui segera berkata pada Na Hai 
Peng. 

"Guru! Aku ingin menanyakan sesuatu, harap guru cepat 
menjawab!" 

"Engkau ingin bertanya tentang apa?" 

"Bagaimana dengan Kun Lun Sam Cu?" 

"Tadi Bee Kun Bu berada di tempat, maka aku tidak mau 
mengatakannya, sebab akan membuatnya bertambah 
cemas...." ucapan Na Hai Peng terputus, karena Bee Kun Bu 
telah berseru. 

"Kakak Pek! Kami sudah siap berangkat!" 

"Kalian berdua jalan duluan, Aku masih ingin berpesan 
sesuatu pada anak Tay!" sahut Na Hai Peng. 

Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu memang merasa heran, tapi 
mereka berdua tidak berani bertanya apa pun, dan langsung 
melangkah ke luar 

Ternyata Tok Sui Tongcu tahu kalau Kun Lun Sam Cu 
terkena racun, maka ingin mengeluarkan racun itu dan 
dicampur dengan racunnya, sehingga akan tereipta semacam 
racun yang sangat lihay luar biasa," ujar Na Hai Peng setelah 
Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu melangkah pergi, "Karena 
itulah, Kun Lun Sam Cu di kurung di dalam Tok Coa Tham. 
Setiap hari ratusan ular berbisa menyedot darah mereka." 
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"Kalau begitu...." Wajah Pek Yun Hui berubah, "Bu-kankah 
Kun Lun Sam Cu pasti sudah mati?" 

Tidak juga." Na Hai Peng menggelengkan kepala. "Sebab 
Swat Lo Kongcu terus mengontrol setiap hari, maka Kun Lun 
Sam Cu tidak akan mati digigit ular berbisa itu." 

" Apakah adik Loan tahu tentang itu?" tanya Pek Yun Hui. 

"Ketika ketua Swat San baru mau memberitahukan aku 
memberi isyarat padanya," jawab Na Hai Peng. 

"Oooh!" Pek Yun Hui menarik nafas lega. 

"AnakTay!" pesan Na Hai Peng. Tentang itu jangan 
sampai Kun Bu mengetahuinya." 

"Ya." Pek Yun Hui mengangguk 

Mereka berdua lalu berjalan ke luar, sedangkan Sie Bun 
Yun dan Bee Kun Bu sudah menunggu di sana. 

"Guru! Kami berangkat!" ucap Pek Yun Hui lalu melesat ke 
arah Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu. 

"Kakak Pek! Ayah angkatku bilang apa padamu?" tanya 
Bee Kun Bu. 

Pada dasarnya Pek Yun Hui bukan gadis yang suka 
berbohong, namun kali ini terpaksa, itu sesuai dengan pesan 
Na Hai Peng, agar Bee Kun Bu tidak mengetahui keadaan 
Kun Lun Sam Cu. 

"Guruku berpesan..." sahut Pek Yun Hui sambil 
memandang Sie Bun Yun, "Dalam perjalanan menuju daerah 
Miauw, kita harus mencari jejak Na Siao Tiap." 

"Na Locianpwee memang berduka sekali atas kepergian 
Nona Na," sambung Sie Bun Yun yang tahu akan maksud Pek 
Yun Hui. "Karena itu, kita pun harus menaruh perhatian 
terhadap jejak Nona Na." 
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sebetulnya Bee Kun Bu agak bereuriga akan perkataan 
Pek Yun Hui, tapi setelah Sie Bun Yun berkata begitu, ia pun 
pereaya. 

"Benar." Bee Kun Bu manggut-manggut "Alangkah baiknya 
kalau kita bisa bertemu adik Siao Tiap, jadi kita bisa 
menunggang Hian Giok menuju daerah Miauw, itu dapat 
mempersingkat waktu." 

Tapi tidak mungkin kita berempat menunggang Hian Giok," 
sahut Pek Yun Hui sambil tersenyum. 


"Kalau bisa bertemu Nona Na, apa salahnya saudara Bee 
berangkat duluan dengan Nona Na?" ujar Sie Bun Yun. 

Karena Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui mengalihkan 
pembicaraan pada Na Siao Tiap, maka Bee Kun Bu tidak 
bertanya tentang Kun Lun Sam Cu. Namun mendadak ia 
menarik nafas panjang. 

"Entah bagaimana keadaan guru dan adik Loan, itu 
sungguh mencemaskan." Bee Kun Bu menggeleng-gelengkan 
kepala. 

"Itu tidak perlu dicemaskan, Kalau kita sudah tiba di daerah 
Miauw, bukankah kita akan tahu jelas tentang keadaan 
mereka ?" 

"Ya." Bee Kun Bu manggut-manggut, Mereka bertiga lalu 
melanjutkan perjalanan menuju daerah Miauw dengan 
perasaan tereekam. 

Betapa gusarnya Co Hiong karena kehilangan Teng Thian 
Sin Cin, dan gagal bersama Kai Thian Kauw Cu membasmi 
sembilan partai besar di Tionggoan, Akan tetapi, ia yakin Bee 
Kun Bu pasti mengembalikan senjatanya itu, apabila sudah 
tahu Lie Ceng Loan ditolong olehnya. 

Padahal sesungguhnya Co Hiong mengira, setelah 
memperoleh Teng Thian Sin Cin dan mempelajari ilmu silat 
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dan Sam Im Sin Ni, dirinya pasti bisa malang melintang di 
rimba persilatan tanpa tanding. 

Akan tetapi, justru di luar dugaannya sama sekali Oleh 
karena itu, ia mengambil keputusan untuk kembali ke Toan 
Hun Ya dulu, talu pergi mengambil Teng Thian Sin Cin, 
barulah berangkat ke Arabia bersama kakak seperguruan 
gurunya untuk memperdalam ilmunya, setelah itu, ia akan 
kembali ke Tionggoan benama para peiilat tinggi dari Arabia. 

Co Hiong melakukan perjalanan dengan tergesa-pesa. Tak 
terasa hari pun sudah mulai malam. Mendadak ia mendengar 
suara derap kaki kuda di belakangnya, segeralah ia 
menyingkir ke samping dan sekaligus bersembunyi 

Kuda itu berlari cepat Tampak seorang berpakaian putih 
berada di punggungnya, yang tidak lain adalah Pek Ih Sin 
Kun, ketua partai Swat San. 

Begitu melihat orang itu adalah ketua partai Swat San, 
timbullah rasa dendam dalam hati Co Hiong, sebab partai 
Swat San juga mengambil bagian di Toan Hun Ya dalam 
melawan partai Thian Liong. 

seketika juga Co Hiong menyerang dengan gelang 
emasnya, Namun gelang emas itu tidak di arahkan ke Pek Ih 
Sin Kun, melainkan ke kaki kuda. 

Plak! Kuda itu terpukul gelang emas pada bagian kakinya, 
sehingga roboh seketika. 

Pek Ih Sin Kun terpental ke depan dan jatuh duduk tak 
bergerak, membuat Co Hiong terheran-heran. 

Berselang beberapa saat kemudian, barulah Co Hiong 
mendekatinya sambil menyerangnya dengan gelang emas. 

Buuuk! Punggung Pek Ih Sin Kun terpukul, tapi Pek Ih Sin 
Kun tetap diam. 

itu pertanda Pek Ih Sin Kun telah mati sebelum jatuh, Co 
Hiong tidak habis berpikir, siapa yang membunuh ketua partai 
Swat San itu? 
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Co Hiong mengerutkan kening, lalu mendorong tubuh Pek 
Ih Sin Kun hingga roboh tertelentang Begitu tubuh Pek Ih Sin 
Kun tertelentang sepasang mata Co Hiong terbelalak 

Ternyata ia melihat seekor ulat aneh bertaring merayap ke 
luar dari kening Peki Ih Sin Kun. Betapa terkejutnya Co Hiong, 
dan langsung mundur dua langkah sambil memperhatikan ulat 
aneh itu. 

Co Hiong mengerutkan kening, sebab ia tidak pernah 
mendengar ada kaum Bu Lim yang menggunakan ulat aneh 
untuk membunuh orang. Ketika ia sedang ter-mangu-mangu, 
mendadak terdengar lagi suara derap kaki kuda, dan ia pun 
segera menoleh. 

Tampak seekor kuda sedang berlari kencang, 
penunggangnya seorang gadis. 

Co Hiong terus memperhatikan kuda yang semakin 
mendekat itu. Co Hiong terbelalak dan hatinya pun berdebar- 
debar tidak karuan. 

Ternyata gadis itu adalah Lie Ceng Loan. Kenapa gadis itu 
memacu kudanya begitu cepat? Co Hiong tidak habis berpikir, 
Namun ia tidak berani menampakkan diri, karena khawatir 
kalau-kalau Na Siao Tiap mengikuti gadis itu. 

Mendadak kuda itu berhenti, dan Lie Ceng Loan meloncat 
turun, sekaligus mendekati mayat Pek Ih Sin Kun. 

"Pek Ih Sin Kun!" ujar Lie Ceng Loan. "Apakah engkau 
sudah mati? Kalau belum harap bersuaral" 

Mendengar ucapan itu, Co Hiong nyaris tertawa geli, 
Ternyata Co Hiong telah bersembunyi ketika Lie Ceng Loan 
menghentikan kuda nya. 

"Pek Ih Sin Kun! Engkau bilang guruku bertiga berada di 
Tok Sui Tong di daerah Miauw, namun Paman Na 
melarangmu melanjutkan Tentunya masih ada sesuatu yang 
engkau rahasiakan, Kini engkau sudah mati, aku harus 
bertanya pada siapa?" 
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Setelah mendengar apa yang dikatakan Lie Ceng Loan, 

Co Hiong mengerti pula, ia yakin, ketua partai Swat San itu ke 
Kwat Cong San memberitahukan tentang jejak Kun Lun Sam 
Cu berada di daerah Miauw, maka Lie Ceng Loan berangkat 
ke sana. 

Dapat dibayangkan betapa girangnya Co Hiong bertemu 
gadis itu. 

Ketika Lie Ceng Loan menghampiri kudanya, barulah Co 
Hiong memunculkan diri sambil berseru. 

"Nona Lie!" 

Lie Ceng Loan terkejut sambil menoleh, Dilihatnya Co 
Hiong memandangnya sambil tersenyum manis. 

"Nona Lie, aku nih! jangan takuti!" ujar Co Hiong. 

Begitu melihat Co Hiong, kening Lie Ceng Loan berkerut 

"C6 Hiong!" bentaknya, "Engkau masih punya muka 
denganku?" 

"Nona Lie...." Co Hiong tertawa getir, "Sebetulnya aku 
memang tidak ingin bertemu denganmu, tapi...." 

"Kenapa?" 

"Ketika Pek Ih Sin Kun hampir menarik nafas penghabisan 
dia memberitahukan padaku.... 

"Dia memberitahukan apa padamu?" tanya Lie Ceng Loan 
cepat. 

"Yaah!" Co Hiong menarik nafas panjang, "Sudahlah! 
Tidak perlu kuberitahukan padamu, Nona Lie, sampai jumpa!" 

Co Hiong membalikkan badannya, kelihatannya ia ingin 
melangkah pergi, itu membuat Lie Ceng Loan gugup dan 
langsung berseru. 

"Saudara Co, tunggul" 
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"Ada petunjuk apa, Nona Lie?" sahut Co Hiong acuh tak 
acuh. 

"Pek Ih Sin Kun bilang apa padamu?" tanya Lie Ceng 
Loan. 

"Bukankah tadi engkau bilang, aku sudah tidak punya 
muka bertemu denganmu? Nah, lebih baik aku pergi, Jadi 
engkau tidak perlu bertanya apa pun padaku!" sahut Co 
Hiong, "Sampai jumpa,.,." 


"Bagaimana sih engkau?" Lie Ceng Loan bertambah 
gugup ketika melihat Co Hiong hendak melangkah pergi, 
"Engkau menghendaki bagaimana, baru bersedia 
memberitahukan padaku?" 

"Nona Lie seorang gadis cerdas, tentunya tidak perlu 
kukatakan, bukan?" sahut Co Hiong. 

"Kalau begitu...." Lie Ceng Loan berpikir sejenak, 
kemudian melanjutkan "Kejadian dulu tidak akan ku-ungkit 
lagi, Asal engkau tidak jahat, aku pun tidak akan memandang 
rendah dirimu!" 

Co Hiong merasa girang, dan wajahnya pun langsung 
cerah ceria begitu mendengar ucapan itu. 

"Terimakasih, Nona Lie!" ucapnya. 

"Sudahlah, jangan terus omong kosong!" tandas Lie Ceng 
Loan, "Beritahukan padaku, apa yang dikatakan Pek Ih Sin 
Kun?" 

"Dia bilang.,.," Co Hiong berhenti mendadak sambil 
menatap Lie Ceng Loan, "Nona Lie, apakah cuma engkau 
seorang diri berangkat ke daerah Miauw?" 

"Ya." Gadis itu mengangguk "Cuma aku seorang diri" 

Co Hiong berlega hati, lalu ujarnya dengan suara rendah. 
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"Pek Ih Sin Kun bilang, Kun Lun Sam Cu terkurung di 
TokSui Tong." Co Hiong mengatakan begitu, karena 
mendengar gumaman Lie Ceng Loan tadi. 

"Benar." Lie Ceng Loan manggut-manggut Tok Sui Tongcu 
dipanggil Swat Lo Kongcu!" 

Co Hiong sama sekali tidak tahu tentang itu, Kini Lie Ceng 
Loan memberitahukan, maka Co Hiong pura-pura 
mengerutkan kening. 

"BetuL Swat Lo Kongcu itu sangat lihay, Kun Lun Sam Cu 
disiksa...." 

Air muka Lie Ceng Loan langsung berubah, Bahkan air 
matanya pun sudah bereucuran ia langsung meloncat ke 
punggung kuda. 

"Hei!" teriak Co Hiong, "Engkau mau ke mana?" 

"Ke daerah Miauw," sahut Lie Ceng Loan. 

"Nona Lie! perkataanku masih belum selesai!" seru Co 
Hiong. 

"Oh?" Gadis itu menatapnya. 

"Nona Lie, daerah Miauw begitu jauh, tidak baik engkau 
berangkat ke sana seorang diri, Lagi pula daerah itu sangat 
berbahaya," ujar Co Hiong. 

"Apa boleh buat!" sahut Lie Ceng Loan, "Biar bagaimana 
pun aku harus berangkat ke sana." 

"Nona Lie, tadi engkau bilang tidak akan mengungkit 
kejadian yang telah berlalu, aku sangat berterimakasih 
padamu," ujar Co Hiong sambil tersenyum "Kebetulan aku 
tidak punya urusan lain, bagaimana kalau aku me-nyertaimu 
ke daerah Miauw?" 

Tidak!" Lie Ceng Loan menggelengkan kepala, "Kata 
Kakak Pek dan Kakak Siao Tiap, engkau berhati jahat, licik 
dan sadis! Maka aku tidak mau melakukan perjalanan 
bersamamu!" 
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"Nona Lie.,.," Co Hiong menarik nafas panjang, "Terus 
terang, Swat Lo Kongcu itu teman baikku, maka kalau aku 
menyertaimu dan bertemu dengannya, Kun Lun Sam Cu pasti 
dibebaskan." 

Lie Ceng Loan menatapnya dalam-dalam, Kelihatannya 
gadis itu tidak begitu mempereayai omongan Co Hiong. 

Co Hiong ditatap dengan demikian, malah jadi tertegun 
karena betapa indahnya sepasang mata gadis itu, sehingga 
mulut Co Hiong menganga lebar 

"Eh?" Wajah Lie Ceng Loan kemerah-merahan. "Kenapa 
engkau?" 

"Oh!" Co Hiong tersentak "Sudah lama aku kenal dia, 
ketika itu partai Thian Liong masih berdiri." 

"Dia dipanggil Swat Lo Kongcu, pasti cantik sekali 
orangnya," ujar Lie Ceng Loan. 

"Tapi kalau dibandingkan dengan engkau, dia masih kalah 
cantik," sahut Co Hiong sambil tertawa. 

"Engkau jangan suka omong yang bukan-bukan!" tandas 
Lie Ceng Loan dengan wajah memerah. 

"Nona Lie, terus terang.,.," Co Hiong menatapnya dalam- 
dalam, "Aku memang sering bertemu gadis cantik, tapi tidak 
ada yang menyamai kecantikanmu." 

"Sesungguhnya aku tidak begitu cantik, sebab masih 
banyak gadis lain yang cantik jelita, Sudahlah! jangan terus 
membicarakan ini!" 

"Kalau begitu, bolehkah aku menyertaimu ke daerah 
Miauw?" tanya Co Hiong. 

Lie Ceng Loan berpikir, ia memang tidak tahu di mana 
daerah Miauw, Kalau Co Hiong kenal orang di sana, bukankah 
kebetulan sekali? Kenapa harus melarangnya ikut ke daerah 
itu? Asal dirinya berhati-hati, tentunya Co Hiong tidak akan 
berani berbuat yang bukan-bukan terhadap dirinya. 
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"Kalau engkau mau ikut, haruslah menuruti per-kataanku," 
ujar Lie Ceng Loan sungguh-sungguh. 

Tentu," Co Hiong mengangguk 

"Pertama engkau tidak boleh satu kuda bersamaku." Gadis 
itu memberitahukan. 

sebetulnya Co Hiong justru ingin menunggang satu kuda 
dengan Lie Ceng Loan, tapi gadis itu mengatakan begitu, 
maka ia tertawa sambil manggut-manggut 

"Baik! Baik!" 

"Ke dua, aku harus melakukan perjalanan malam juga," 

"Itu memang harus." Co Hiong manggut-manggut lagi, 
"Sebab kita harus selekasnya tiba di daerah itu." 

"Ke tiga..." wajah Lie Ceng Loan agak memerah, "Engkau 
tidak boleh berlaku kurang ajar terhadapku seperti ketika 
berada di Kwat Cong San, Kalau engkau berlaku kurang ajar, 
lebih baik aku melakukan perjalanan seorang diri." 

"Baik." Co Hiong tertawa, "Aku setuju." 

"Kalau begitu, engkau boleh ikut aku." Lie Ceng Loan 
melarikan kudanya. 

Co Hiong mengikuti dari belakang dengan menggunakan 
ginkang, Setelah tengah malam, Co Hiong berpura-pura 
kelelahan, dan nafasnya tampak memburu. 

"Nona Lie.J" serunya, "Bolehkah perlahan sedikit?" 

"Aku harus lekas-lekas sampai di daerah itu, bagaimana 
mungkin perlahan?" 

"Aku,., aku tidak berani ikut menunggang kuda itu, biar... 
aku terus mengikutimu dari belakang sajal" itu merupakan 
ucapan untuk menarik rasa simpatik 

Begitu mendengar ucapan itu, Lie Ceng Loan merasa tidak 
tega. Lagi pula ia masih harus mengandal pada Co Hiong 
setibanya di daerah tersebut 
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"Begini," ujarnya kemudian, "Besok pagi engkau boleh 
membeli seekor kuda, malam ini engkau kuijinkan duduk di 
belakangku," 

Terimakasih!" ucap Co Hiong girang dan langsung 
meloncat ke belakang Lie Ceng Loan. 

Gadis itu mengeluarkan sapu tangannya, ia membalikkan 
badannya, lalu menyeka keringat Co Hiong yang mengucur di 
keningnya, itu dilakukannya secara wajar, lagipula merupakan 
hal yang biasa. 


Namun lain pula dengan Co Hiong, Ketika Lie Ceng Loan 
menyeka keringat di keningnya, ia menjulurkan tangannya 
memegang tangan gadis itu. 

"Eh?" Lie Ceng Loan terkejut "Engkau mau berbuat apa?" 

Ti... tidak," Co Hiong menggelengkan kepala. 

"Engkau memang jahat sekali!" Lie Ceng Loan cemberut. 

"Nona Lie, aku.,.," 

"Tidak usah banyak omong lagi!" sahut Lie Ceng Loan 
tidak senang, "Seka sendiri keringatmu itu!" 

Usai berkata begitu, Lie Ceng Loan melempar sapu 
tangannya ke wajah Co Hiong, Kemudian ia tertawa geli 
karena sapu tangannya melekat pada wajah Co Hiong, 
sehingga tampak lucu sekali. 

Setelah tertawa geli, Lie Ceng Loan melarikan kuda-nya. 
sedangkan Co Hiong seperti kehilangan sukma, sebab sapu 
tangan Lie Ceng Loan itu sangat wangi, membuat pikirannya 
terbang ke awang-awang. 

Apabila dalam perjalanan menuju daerah Miauw, Co Hiong 
berlaku baik terhadap Lie Ceng Loan, bukankah gadis itu akan 
melupakan Bee Kun Bu? ini merupakan kesempatan emas 
baginya, Pvkir Co Hiong dengan wajah berseri-seri. 
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Kemudian timbul pula suatu rencana, maka Co Hiong 
menyimpan sapu tangan itu, dan sekaligus berseru. 

"Haah!" 

"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan heran. 

"Sapu tanganmu itu.,." sahut Co Hiong,tertiup angin!" 

"Biarkan sajalah!" Lie Ceng Loan tidak 
mempermasalahkan sapu tangannya itu. 

sebaliknya Co Hiong girang bukan main, bahkan ia 
sengaja menjulurkan kepalanya agar bisa menyentuh rambut 
gadis itu. 

Hari berikutnya, Lie Ceng Loan berhenti di sebuah kota 
kecil, Co Hiong membeli seekor kuda dan ransum. Setelah itu, 
mereka melanjutkan perjalanan lagi. 

Dalam perjalanan, Co Hiong memperhitungkan waktu, Bee 
Kun Bu, Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun pasti sudah kembali ke 
Kwat Cong San. Begitu tahu Lie Ceng Loan berangkat ke 
daerah Miauw, mereka bertiga pasti segera menyusul jadi 
perjalanan mereka berselisih hampir satu hari 

Apabila tersusul oleh mereka, Co Hiong pasti tidak bisa 
melakukan perjalanan lagi bersama Lie Ceng Loan, inilah 
yang dikhawatirkan Co Hiong. 

Ketika hari mulai petang, mereka berdua tiba di sebuah 
kota yang cukup besar. Kemudian timbul pula suatu ide dalam 
hati Co Hiong. 

"Nona Lie!" ujar Co Hiong sungguh-sungguh, "Untuk 
mencapai daerah Miauw kita masih harus melewati beberapa 
kota, Aku punya akal lebih cepat tiba di daerah itu." 

"Akal apa?" 

"Agar tiada halangan, alangkah baiknya kalau kita 
menyamar." 

"Menyamar?" Lie Ceng Loan tereengang. 
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"Ya " Co Hiong mengangguk "kita harus menyamar." 

"Engkau akan menyamar sebagai wanita?" tanya Lie Ceng 
Loan sambil tertawa geli. 

"Tidak," Co Hiong menggelengkan kepala, "Engkau-lah 
yang harus menyamar sebagai lelaki." 

"Apa?" Lie Ceng, Loan terbelalak. "Aku.,, harus menyamar 
sebagai letaki?" 

"Ya." Co Hiong manggut-manggut. 

"Kakak Pek memang pernah menyamar sebagai le-laki, 
namun sungguh pantas dipandang Kalau aku yang menyamar 
sebagai lelaki, mungkin... jelek sekali Tidak mau ah!" Lie Ceng 
Loan menggelengkan kepala. 

"Kalau engkau tidak mau menyamar sebagai lelaki, kita 
tidak bisa cepat sampai di daerah itu." Co Hiong menarik 
nafas. 

"Kalau aku menyamar sebagai lelaki, lalu engkau harus 
menyamar sebagai apa?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Aku... akan menyamar sebagai orangtua. Engkau sebagai 
sastrawan yang menikmati keindahan alam, aku sebagai 
pelayan tua." jawab Co Hiong memberitahukan 

Lie Ceng Loan berpikir lama sekali Memang masuk akal 
apa yang dikatakan Co Hiong, maka akhirnya ia setuju 
sesungguhnya Co Hiong menghendaki Lie Ceng Loan 
menyamar sebagai lelaki, itu untuk mengelabui pandangan 
Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Sie Bun Yun, dan agar mereka 
bertiga tidak bisa melacak jejak Co Hiong dan Lie Ceng Loan. 

Mereka berdua memasuki sebuah rumah penginapan dan 
tak lama kemudian Lie Ceng Loan ke luar Ketika saling 
memandang, mereka berdua tertawa geli. 

"Wuah!" seru Co Hiong, "Engkau tampan sekali setelah 
menyamar sebagai lelakil Aku yakin semua gadis pasti tergila- 
gila padamu!" 
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"Saudara Col" Lie Ceng Loan menatapnya. "Engkaupun 
mirip seorangtua yang sudah loyo." 

Mereka berdua tertawa lagi, kemudian meninggalkan 
rumah penginapan itu. Co Hiong tidak mengajak Lie Ceng 
Loan melewati jalan besar, melainkan melewati jalan kecil 

Lie Ceng Loan tidak banyak bertanya, sebab ia mengira 
Co Hiong mengambil jalan pintas agar lebih cepat tiba di 
Miauw, padahal sesungguhnya, dengan menempuh jalan kecil 
itu mereka akan lebih lama tiba di daerah tersebut. Hanya saja 
gadis itu sama sekali tidak mengetahuinya. 

Dalam perjalanan ini, Co Hiong memang bersikap baik dan 
sopan terhadap Lie Ceng Loan, itu agar Lie Ceng Loan dapat 
melupakan Bee Kun Bu, sedangkan gadis itu tidak tahu akan 
rencana Co Hiong, Apakah gadis itu akan terperangkap ke 
dalam rencana Co Hiong itu? 

Bagian ke tiga puluh satu Menuju ke Tebing Merah 

sementara itu, Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Sie Bun Yun 
juga melakukan perjalanan siang malam menuju ke daerah 
Miauw, namun berselisih hampir satu hari dengan Lie Ceng 
Loan. 

Setelah larut malam, barulah mereka bertiga tiba di tempat 
mayat Pek Ih Sin Kun terbujuk sedangkan kudanya pun telah 
mati lantaran kehabisan darah. Mereka bertiga tertegun ketika 
melihat mayat ketua partai Swat San itu, Sie Bun Yun 
mendekati mayat itu, dan sekaligus diperhatikannya dengan 
seksama. 

"Dia mati karena terkena racun." ujarnya. 

"Tapi punggungnya kok terluka?" Pek Yun Hui 
mengerutkan kening, "Apakah dia mati sebab punggungnya 
terpukul?" 

"Lihatlah luka di punggungnya itu!" Sie Bun Yun menunjuk 
luka itu. "Tidak mengeluarkan darah, lagi pula darahnya telah 
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membeku sebelum terluka, itu berarti dia telah mati sebelum 
terluka." 

"Kakak Yun, engkau bisa melihat senjata apa yang 
melukainya?" tanya Pek Yun Hui mendadak 


"Sepertinya,., terhantam oleh semacam gelang," sahut Sie 
Bun Yun setelah memeriksa luka itu. 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu terkejut, kemudian saling 
memandang dengan kening berkerut 

"Co Hiong!" seru Bee Kun Bu tak tertahan "Mung-kinkah 
adik Loan bertemu dia?" 

"Saudara Bee!" Sie Bun Yun tersenyum "Engkau tidak 
perlu begitu gelisah, belum tentu senjata Co Hiong yang 
melukainya, dan juga belum tentu Nona Lie akan bertemu 
dia." 

"Emmh!" Bee Kun Bu manggut-manggut 

sedangkan Sie Bun Yun memperhatikan kening mayat Pek 
Ih Sin Kun 

"Kita harus cepat mundur!" serunya mendadak 

Sie Bun Yun meloncat ke belakang lalu memungut sebuah 
batu keciK Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu juga meloncat ke 
belakang. 

"Kakak Yun!" Pek Yun Hui menatapnya heran. "Ada apa?" 

"Dia terkena semacam ulat beracun dan ulat itu masih 
berada di dalam kening mayat Pek Ih Sin Kun," jawab Sie Bun 
Yun memberitahukan "Kalau dilihat oleh orang dari golongan 
hitam, ulat itu pasti diambilnya untuk membunuh orang lagi." 

"Kalau begitu, lebih baik kita kuburkan saja miiyl itu," usul 
Pek Yun Hui. 

"Adik Pek!" Sie Bun Yun menggeleng-gelengkan kepala, 
"Apabila dikuburkan sekarang, tempat ini pasti akan tumbuh 
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rumput beracun Maka aku harus membunuh ulat beracun itu 
dulu." 

Sie Bun Yun mengayunkan tangannya, Batuyang di 
tangannya langsung meluncur ke arah kening mayat Pek Ih 
Sin Kun. 

Cess! seketika juga darah hitam mengalir ke luar dari situ. 

"Ulat beracun itu telah mati." Sie Bun Yun menarik nafas 
lega. 

"Kalau begitu, mari kita pergi!" ajak Pek Yun Hui. 

"Kakak Pek jalan duluan!" sahut Bee Kun Bu. 

"Lho? Kenapa?" tanya Pek Yun Hui heran 

"Dia yang memberi kabar pada ayah angkat, kini dia telah 
mati, maka aku harus menguburnya," ujar Bee Kun Bu. 

"Mari kita kuburkan mayat itu!" sambung Sie Bun Yun. 

Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu menggali sebuah lubang di 
dekat pohon, lalu mengubur mayat Pek Ih Sin Kun di situ, 
Setelah itu, barulah mereka bertiga melanjutkan perjalanan 
peristiwa itu membuat mereka tidak dapat menyusul Lie Ceng 
Loan. 

Pada hari berikutnya, Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bec 
Kun Bu sudah tiba di sebuah kota keciK Mereka bertanya ke 
sana ke mari tentang Lie Ceng Loan penduduk di kota itu 
memberitahukan bahwa kemarin memang ada sepasang 
muda-mudi melewati kota tersebut, mereka berdua mirip 
sepasang kekasih dan sangat tampan dan cantik. 

Mendengar ucapan itu, mereka bertiga cuma tersenyum 
getir, sebab mereka tahu yang dimaksudkan sepasang 
kekasih itu adalah Co Hiong dan Ue Ceng Loan. Oleh karena 
itu, mereka langsung melanjutkan perjalanan dengan tergesa- 
gesa sekali Tak seberapa lama kemudian, mereka bertiga 
sudah tiba di sebuah kota yang cukup besar 
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Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu bertanya ke 
sana ke mari lagi, namun kali ini mereka memperoleh 
informasi yang agak simpang siur, Ada yang bilang melihat 
sepasang muda-mudi itu, tapi ada pula yang bilang tidak 
melihat sama sekali 

itu sungguh membingungkan Pek Yun Hui, Sie Bun Yun 
dan Bee Kun Bu. Namun mereka tetap mengejar sambil 
bertanya, Akan tetapi, tiada seorang pun melihat pasangan 
muda-mudi itu lagi. 

Sie Bun Yun cukup berpengalaman dalam rimba 
persilatan, namun justru tidak dapat memecahkan persoalan 
tersebut 

Memang! Karena Lie Ceng Loan dan Co Hiong telah 
menyamar, sedangkan Sie Bun Yun dan lainnya sama sekali 
tidak berpikir sampai ke situ. 

Karena tiada jejak Lie Ceng Loan dan Co Hiong, Bee Kun 
Bu bertambah gugup dan panik, sehingga terus-menerus 
bergumam. 

'Apakah adik Loan telah dicelakai oleh Co Hiong? Apakah 
adik Loan telah dicelakai oleh Co Hiong?" 

Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui terus-menerus meng¬ 
hiburnya, padahal sesungguhnya, mereka berdua pun cemas 
sekali. 

Mereka berdua pun yakin, bahwa saat ini Co Hiong masih 
belum mencelakai Lie Ceng Loan, Namun apabila terus 
bersama Co Hiong, tentunya gadis itu akan celaka, Setelah 
menempuh perjalanan belasan mil, mereka bertiga berhenti 
untuk berunding. Seusai berunding mereka memutuskan 
untuk berpencar mencari Lie Ceng Loan, Tiga hari kemudian, 
mereka bertiga akan bertemu di kota Lam Keng di propinsi 
Hokkian, Oleh karena itu, mereka bertiga lalu berpencar 

Pek Yun Hui mengambil jalan besar, Sie Bun Yun 
membelok ke kanan, sedangkan Bee Kun Bu membelok ke 
kiri, Kali ini ia memacukan kudanya laksana kilat jalan kecil itu 
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memang yang dilalui Lie Ceng Loan dan Co Hiong, Namun 
satu hal membuatnya bingung sekali, karena tiada seorang 
pun melihat pemuda tampan dan gadis cantile 

Walau begitu, Bee Kun Bu masih tetap mengejar tanpa 
beristirahat sejenak pun. Akan tetapi, ia sama sekali tidak 
menemukan jejak Lie Ceng Loan dan Co Hiong. 

Tiga hari kemudian, ia sudah tiba di kota Lam Keng, Pek 
Yun Hui dan Sie Bun Yun sudah menunggunya di gerbang 
kota tersebut Begitu menyaksikan air muka mereka berdua, 
Bee Kun Bu tahu bahwa mereka berdua pun tidak berhasil, 
seketika wajahnya berubah murung dan nyaris mengucurkan 
air mata. 

"Saudara Bee, mungkinkah Nona Lie belum menuju 
daerah Miauw?" tanya Sie Bun Yun. 

"Adik Loan pasti menuju daerah Miauw!" sahut Pek Yun 
Hui menyelak, "Sebab dia sudah tahu kalau Kun Lun Sam Cu 
berada di sana, tentunya tidak akan berangkat ke tempat lain," 

"Benar apa yang dikatakan Kakak Pek," ujar Bee Kun 6u. 

"Kalau begitu...." Sie Bun Yun mengerutkan kening."... itu 
sungguh mengherankan kita berpencar di tempat itu menuju 
tiga buah jalan mengejar mereka! Namun sama sekali tiada 
jejak mereka, apakah mereka bisa terbang?" 

"Mungkinkah mereka menunggang Hian Giok?" seru Bee 
Kun Bu tak tertahan 

"Kalau benar, itu berarti telah bertemu Na Siao Tiap!" ujar 
Pek Yun Hui. 

"Syukur kalau begitu!" Bee Kun Bu menarik nafas, Tapi 
kalau tidak....n 

"Saudara Bee!" potong Sie Bun Yun. "Pereayalah! Nona 
Lie tidak akan dicelakai oleh orang jahat Kita terus menuju 
daerah Miauw, pasti bertemu dia," 

"Mudah-mudahan!" ucap Bee Kun Bu. 
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Mereka bertiga lalu melanjutkan perjalanan lagi, Di saat 
mereka bertiga bertemu di kota Lam Keng, justru Ue Ceng 
Loan dan Co Hiong baru beberapa jam meninggalkan kota 
tersebut. 

Co Hiong tidak berani berhenti di kota itu, karena khawatir 
akan tersusul oleh Pek Yun Hui dan lainnya. Setelah 
meninggalkan kota Lam Keng, Co Hiong mengajak Lie Ceng 
Loan menempuh jalan air. Oleh karena itu, Pek Yun Hui, Sie 
Bun Yun dan Bee Kun Bu tidak dapat menyusul mereka 
berdua. 

Setelah mendarat, Co Hiong mengajak Lie Ceng Loan 
menuju arah barat, barulah menuju daerah Miauw, jadi boleh 
dikatakan Co Hiong mengajak Lie Ceng Loan berputar Maka 
kini mereka berdua malah berada di belakang Pek Yun Hui, 

Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu 

Setengah bulan kemudian, Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan 
Bee Kun Bu mulai memasuki daerah-daerah yang sangat sepi, 
Beberapa hari kemudian, mereka bertiga sudah mendekati 
daerah Miauw. 

Tampak gunung yang gundul, bahkan mereka bertiga pun 
melalui daerah gersang yang tiada tumbuhannya. 

Ketika senja, mereka bertiga menyaksikan asap yang 
beraneka warna di kaki gunung, pemandangan itu belum 
pernah mereka saksikan selama ini. Bee Kun Bu sama sekali 
tidak memperhatikan pemandangan itu, sebab ia sangat 
mencemaskan Lie Ceng Loan. 

Pada hari berikutnya, mereka bertiga mulai memasuki 
sebuah lembah, Ke luar dari lembah itu, terbelalaklah mereka, 
ternyata pemandangan di tempat itu mirip pemandangan di 
Kang Lam. 

Akan tetapi, orang-orang yang berlalu lalang di tempat itu 
berpakaian sangat aneh, Ketika mereka berjalan di tempat itu, 
semua orang memandang mereka bertiga dengan sinar mata 
aneh, tapi tiada seorang pun menghadang mereka. 
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Setelah menempuh perjalanan setengah harian, 
pemandangan di depan mata mereka berubah, Yang tampak 
kali ini hanya tebing curam yang menjulang, dan sebuah jalan 
kecil terapit di tengah-tengah. 

Di tebing itu tampak terukir beberapa huruf yang sangat 
besar berbunyi Tujuh Gua Ke ramal Suku Miauw! Suku Lain 
Masuk Pasti Mati". 

Setelah membaca huruf-huruf itu, Sie Bun Yun, Pek Yun 
Hui dan Bee Kun Bu saling memandang. 

Di mulut jalan masuk, tampak berdiri dua orang Miauw 
berbadan tinggi besar dengan tombak di tangan, Ke dua orang 
itu memakai baju dari kulit macan. 

Ketika Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu 
melangkah maju, ke dua orang itu langsung menghadang 
dengan tombak masing-masing. 

"Apakah kalian mengerti bahasa kami?" tanya Sie Bun 
Yun. 

Ke dua orang berpakaian kulit macan itu cuma melotot, 
sama sekali tidak bersuara maupun bergerak 

Salah seorang berpakaian kulit macan menunjuk tulisan 
yang terukir pada dinding tebing, Sie Bun Yun manggut- 
manggut 

"Kami ada urusan penting, ingin bertemu Ang Ngai 
Tongcu," ujar Sie Bun Yun memberitahukan 

Ke dua orang berbaju kulit macan itu tidak 
mempedulikannya, Kelihatannya mereka berdua tidak 
mengerti apa yang dikatakan Sie Bun Yun. 

"Kakak Yun! Bagaimana kalau kita menerjang ke dalam 
saja?" tanya Pek Yun Hui. 

"Ke dua orang itu memang tidak dapat menahan kita," 
sahut Sie Bun Yun, "Namun bagaimana keadaan di dalam, 
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kita sama sekali tidak mengetahuinya, maka lebih baik kita 
berlaku sopan saja." 

pada waktu bersamaan, muncul seorang Miauw berusia 
lanjut dari dalam, Sie Bun Yun cepat-cepat memberi hormat 
padanya. 

"Locianpwee, kami mohon bantuan!" 

Orangtua itu memandang Sie Bun Yun, kemudian 
tanyanya dengan bahasa Han yang sangat lancar 

"Ada urusan apa?" 

"Kami ingin bertemu Ang Ngai Tongcu, apakah kami tidak 
boleh masuk ke dalam?" sahut Sie Bun Yun. 

Air muka orangtua itu tampak terkejut, ia menatap mereka 
bertiga dengan penuh perhatian 

"Kenapa Locianpwee diam saja?" tanya Bee Kun Bu 
heran. 

"Bagaimana kalian bisa kenal Ang Ngai Tongcu?" tanya 
orangtua itu setengah berbisik. 

"Kami tidak kenal dia, tapi dia pernah memasuki 
Tionggoan dan berkenalan dengan seseorang maka orang itu 
menyuruh kami ke mari," jawab Sie Bun Yun merendahkan 
suaranya. 

Ternyata yang kalian cari itu adalah...." Air muka orangtua 
itu tampak berubah dan tidak melanjutkan ucapannya. 

"Bagaimana?" tanya Pek Yun Hui. 

"Kalian...." wajah orang itu telah berubah kelabu, "Kalian 
cepatlah pergi!" 

"Biar bagaimana pun, kami harus menemuinya," sahut Bee 
Kun Bu. 

"Aku sudah tua, tidak akan membohongi kalian," ujar 
orangtua itu sengit sambil membanting kala "Kalau kalian 
masih tidak mau pergi, pasti celaka!" 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Usai berkata begitu, orangtua tersebut berjalan pergi, Pek 
Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu saling memandang 
dengan kening berkerut 

"Orangtua itu omong apa, sungguh membingung-kan," ujar 
Sie Bun Yun sambil menggeleng-gelengkan kepala. 

"Aku pun tidak tahu," sahut Pek Yun Hui, "Mari kita 
menerjang ke dalam saja! Tidak perlu banyak berpikir lagi!" 

"Baik," Sie Bun Yun mengangguk sambil memungut dua 
buah batu kecil, lalu disambitkannya ke arah ke dua penjaga 
itu dan tepat mengenai jalan darah mereka berdua. 

Sie Bun Yun, Pek Yun Hut dan Bee Kun Bu langsung 
berjalan ke dalam, Tampak banyak sekali batu curam di situ. 

Setelah menempuh perjalanan puluhan mil, mereka bertiga 
melihat sebuah tebing yang berwarna merah membara. 

"Itu pasti Ang Ngai Tong (Tebing Merah)," ujar Sie Bun 
Yun. 

"Benar." Pek Yun Hui manggut-manggut "Kini kita telah 
berada di daerah Miauw, harus menyelidiki orang-orang Tujuh 
Gua Keramat Namun kita harus menjaga jejak, jangan 
menimbulkan hal-hal yang tak diinginkan." 

"Itu tentu." Sie Bun Yun mengangguk 

Mereka bertiga terus menelusuri jalan kecil itu. Ketika 
matahari mulai tenggelam di ufuk barat, mereka bertiga telah 
tiba di sebuah puncak, lalu berdiri di situ sambil memandang 
ke depan. 

Bukan main! Tebing Merah itu bertambah membara 
tertimpa matahari senja. Untuk mencapai tebing merah itu, 
mereka bertiga masih harus melewati sebuah puncak, dan 
mungkin larut malam baru bisa tiba di tempat itu. 

Ketika hari mulai gelap, dan kabut pun mulai me-nebal, 
mereka beristirahat sambil mengisi perut 
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"Kelihatannya kita harus menunggu sampai esok baru 
melakukan perjalanan lagi," ujarSie Bun Yun. 

"Kenapa kita harus menginap satu malam di sini?" tanya 
Bee Kun Bu tidak sabaran 

"Lihatlah kabut yang agak kehijau-hijauan itu!" sahut Sie 
Bun Yun memberitahukan "Tentunya kabut itu mengandung 
semacam racun Lagipula sulit bagi kita melakukan perjalanan 
di malam hari yang penuh kabut" 

"Aaakh.,.!" Bee Kun Bu menarik nafas. 

"Kita sudah tiba di sini, jadi tidak perlu terburu-buru," ujar 
Pek Yun Hui seakan menghibur Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu menarik nafas lagi, Kemudian mereka bertiga 
mulai berunding harus bagaimana melanjutkan perjalanan 
esok hari, setiba di Ang Ngai Tong harus mengambil tindakan 
apa pula? Mereka bertiga terus berunding, tak terasa malam 
pun semakin larut 

"Kita masih harus melanjutkan perjalanan esok, maka lebih 
baik kita tidur sejenak," ujar Sie Bun Yun mengusulkan 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu mengangguk Ketika mereka 
bertiga baru mau tidur, mendadak terdengar suara Tang! 

Tang! Tang!" di kaki gunung, kemudian terdengar pula suara 
seruan orang. 

Karena sudah tengah malam, suara-suara itu terdengar 
jelas dan nyaring sekali, Kian lama suara itu kian mendekat 
tentunya membuat mereka bertiga terheran heran 

"Mari kita bersembunyi!" bisik Sie Bun Yun. 

Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu mengangguk Mereka bertiga 
langsung meloncat ke atas sebuah pohon, bersembunyi di situ 
sambil mengintip. 

Tak seberapa lama kemudian, terdengarlah suara langkah, 
kemudian muncul dua puluhan orang menembus kabut 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu melihat jelas 
semua orang itu. Mereka berbadan tinggi besar mengenakan 
baju kulit macan, dan membawa kampak. 

Mereka semua adalah orang suku Miauw, Yang 
mengherankan, lengan mereka dipolesi minyak yang 
berwarna agak kuning, dan mulut mereka menggigit sebatang 
rumput hijau. 

Mereka kelihatan tidak mengerti ilmu ginkang, tapi 
sungguh mahir memanjat gunung, Berselang sesaat orang- 
orang itu sudah berada di atas puncak, Mereka semua 
menengok ke sana ke mari, lalu salah seorang dari mereka 
mendadak berteriak 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu langsung 
mengarahkan pandangan ke orang itu. Tangan orang itu 
dijulurkan ke rerumputan di tempat itu, dan di rerumputan itu 
tampak ada sesuatu yang bergerak-gerak. 

Ketika itu juga belasan orang lainnya mengayunkan 
kampak ke arah rerumputan itu, Kemudian terdengarlah suara 
di situ, tetapi lalu diam Mereka segera membabati rerumputan 
itu, dan yang akhirnya mereka temukan ternyata seekor 
macan, namun macan itu telah mati berlumuran darah. 

Orang-orang itu bersorak-sorak gembira sekali, Pek Yun 
Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu terkejut menyaksikan itu. 
Kalau mereka bertiga bersuara berisik, pasti kampak-kampak 
itu akan melayang ke arah mereka. 

Pada saat itu, terdengar suara langkah yang amat ringan 
Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu langsung tahu, 
bahwa pendatang itu memiliki ilmu ginkang yang tinggi. 

Tak lama muncullah seseorang yang juga berbadan tinggi 
besar, dan mulutnya juga menggigit sebatang rumput hijau, 
Begitu orang tersebut muncul, orang-orang yang datang 
duluan itu segera berdiri tegak di tempat 
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Salah seorang dari mereka maju menghadap, lalu 
mengucapkan beberapa patah kata. Orang itu menengok ke 
sana ke mari, kemudian manggut-manggut 

Ketika orang itu menengok ke sana ke mari, Pek Yun Hui, 
Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu melihat jelas wajahnya. Mereka 
bertiga terbelalak ternyata wajah orang itu penuh kudis, 
sehingga tampak menyeramkan 

Akan tetapi, di keningnya justru terdapat sebuah tanda 
yang menyerupai bulan sabit 

Begitu melihat tanda itu, teringatlah Bee Kun Bu akan 
penuturan Na Hai Peng, maka seketika ia berseru tak tertahan 

"Haaah..." 

Belum juga suara seruannya berhenti, tampak dua puluhan 
kampak meluncur ke arah pohon tempat Bee Kun Bu, Pek 
Yun Hui dan Sie Bun Yun bersembunyi 

"Kalian cepat mundur!" ujar Pek Yun Hui cepat ia segera 
menghunus pedangnya, lalu dengan jurus Tiat Sih Heng Kang 
(Rantai Besi Melintang Sungai) ditangkisnya kampak-kampak 
itu. 


Trang! Trang! Trangt Kampak-kampak itu tertangkis jatun 
Kemudian Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu segera 
meloncat turun. 

orang-orang itu pun segera mengepung mereka bertiga 
dengan sikap mengancam, seakan siap menyerang 

"Jangan menyerang kami!" seru Sie Bun Yun. "Kita semua 
adalah orang sendiri!" 

Orang-orang itu berteriak-teriak tak henti-hentinya, 
Mendadak orang yang bertanda bulan sabit di keningnya 
membentak keras, dan diamlah orang-orang yang berteriak- 
teriak itu. 
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Beberapa orang suku Miauw itu memungut kampak- 
kampak yang berserakan, kemudian menatap mereka bertiga 
dengan garang sekali. 

"Siapa yang dengan kalian adalah orang sendiri?" tanya 
orang yang bertanda bulan sabit di keningnya itu dengan 
bahasa Han 

Betapa girangnya Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun 
Bu, karena orang itu mengerti bahasa Han. 

"Apakah Anda Ang Ngai Tongcu?" tanya Sie Bun Yun. 

"Kalau benar kenapa?" Orang itu balik bertanya. 

"Kalau benar syukurlah!" sahut Sie Bun Yun dan 
menambahkan "Apakah Anda masih ingat pada Na Hai 
Peng?" 

"Na Hai Peng?" Orang itu mengerutkan kening. 

"Siapa dia?" 

Kelihatannya orang itu tidak kenal nama tersebut, maka 
Sie Bun Yun cepat-cepat memberitahukan 

"Bukankah Anda pernah datang di Tionggoan dan bekerja 
di istana sebagai pengawal di sana?" 

Air muka orang itu tampak berubah, lalu menatap Sie Bun 
Yun tajam seraya bertanya. 

Ternyata begitu, jadi kalian ada urusan apa?" 

Mendengar pertanyaan demikian, Pek Yun Hui, Sie Bun 
Yun dan Bee Kun Bu yakin, orang itu sudah ingat akan 
masanya di istana, karena itu Bee Kun Bu segera berkata. 

"Guru dan paman guruku terkurung di Tok Sui Tong, entah 
Anda bersedia membantu kami atau tidak dalam halimT 


"Sebelum kami tiba di sini, apakah ada orang lain 
mendahului kami?" tanya Pek Yun Hui. 
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Tidak. Orang itu menggelengkan kepala, "Kecuali kalian, 
tiada orang lain memasuki daerah Miauw ini, jadi kedatangan 
kalian untuk menolong orang yang terkurung di Tok Sui 
Tong?" 

Ketika mendengar tiada orang lain datang ke mari, sekujur 
badan Bee Kun Bu menjadi dingin, Tetapi nada orang itu 
seakan bisa menolong Kun Lun Sam Cu, itu membuat Bee 
Kun Bu agak gembira. 

"Kami datang ke mari memang ingin menolong merekah 
sahutnya. 

"Kalau begitu, mari ikut aku!" ujar orang itu dengan 
sepasang biji mata berputar sejenak 

Di antara mereka bertiga, Pek Yun Huilah yang paling 
cermat Ketika ia menyinggung tentang Na Hai Peng, orang itu 
tampak tertegun Kemudian Pek Yun Hui memberitahukan, 
orang itu cuma manggut-manggut tapi tidak tampak gembira 
Setelah itu, Pek Yun Hui pun melihat sepasang biji mata orang 
itu berputar, sepertinya mempunyai suatu rencana. 

"Mau ke mana?" tanya Pek Yun Hui. 

"Malam ini kalian ikut aku ke Ang Ngai Tong dulu," sahut 
orang itu memberitahukan. "Besok pagi aku akan menemani 
kalian ke Tok Sui Tong." 

"Kalau begitu.M." Bee Kun Bu gembira sekaIL "Aku 
mengucapkan banyak-banyak terimakasih pada Anda." 

Bee Kun Bu menjura pada orang itu, tetapi orang itu cuma 
menatap Bee Kun Bu dengan dingin, sama sekali tidak 
membalas hormat 

Bee Kun Bu tidak begitu mempedulikan itu, tapi Sie Bun 
Yun sudah melihat adanya gelagat tidak beres, ia segera 
memandang Pek Yun Hui, kemudian bertanya pada orang itu. 

"Bolehkah aku tahu nama Anda?" 

"Namaku Kee Phang," sahut orang itu. 
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"Sungguh kuat ingatan Andal" ujar Pek Yun Hui sambil 
tersenyum. "Walau telah belasan tahun silam, tapi Anda masih 
ingat." 

"Ya! Ya!" Orang itu manggut-manggut, setelah itu ia 
mengibaskan tangannya, agar orang-orangnya itu pergi 
duluan, "Nah, kalian boleh ikut aku." 

"Kabut itu mengandung racun, tidak akan apa-apa?" tanya 
Sie Bun Yun. 

"Kalian datang dari Tionggoan, tentunya berkepandaian 
tinggi," sahut orang itu dingin, "Kabut beracun itu tidak akan 
menjadi hambatan, sebab kalian bisa menutup pernafasan, 
maka tidak perlu takut kan?" 

Sie Bun Yun masih ingin mengucapkan sesuatu, tapi Pek 
Yun Hui segera memberi isyarat padanya, maka Sie Bun Yun 
langsung diam. 

sedangkan Kee Phang telah mengayunkan kakinya 
berjalan ke depan, Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu 
mengikutinya dari belakang, namun mereka bertiga sengaja 
berjalan lamban. 

Diam-diam Pek Yun Hui mengeluarkan rumput mujarab 
yang dibawanya, lalu memetik tiga helai daunnya, Sehelai 
daun itu dimasukkan ke dalam mulutnya, sisanya diberikan 
pada Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu. Mereka berdua pun 
memasukkannya ke dalam mulut 

"Rumput ini dapat memunahkan hawa racun yang di Mo 
Kui Ceh Yi, tentunya juga bisa memunahkan racun lain/" bisik 
Pek Yun Hui. 

"Ya." Sie Bun Yun manggut-manggut. "Oh ya! Apa-kah 
kalian berdua melihat sikap Kee Phang itu agak aneh?" 

"Mungkin orang suku Miauw bersikap begitu," sahut Pek 
Yun Hui, "Kita bertindak sesuai dengan situasi saja." 

Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu mengangguk setelah itu 
barulah mereka mempereepat langkah masing-masing. 
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Ketika melalui kabut itu, mereka bertiga menutup 
pernafasan, bahkan juga bersiap-siap, sebab mereka khawatir 
akan muncul binatang berbisa. 

Di saat itu, Kee Phang menyalakan sebuah lentera, 
Sungguh indah lentera itu, Tak seberapa lama kemudian, 
mereka sudah sampai di tempat datar, dan Kee Phang 
langsung mempereepat langkah nya. 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu pun 
mempereepat langkah rnasing-masing. Kalau mereka ingin 
menyusul Kee Phang, memang tidak sutit, namun mereka 
cuma ingin mengikutinya dari belakang. 

Kira-kira satu jam kemudian, Kee Phang memperlambat 
langkahnya, sebab kabut di tempat itu sangat tebal Berselang 
sesaat, Kee Phang menghentikan langkahnya. 

"Sebentar lagi kita akan sampai," ujarnya sambil menunjuk 
ke depan. 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu cuma 
manggut-manggut. Mereka bertiga tidak berani bersuara, 
karena di dalam mulut masing-masing terdapat daun rumput 
pemunah racun. 

Badan Kee Phang bergerak melesat ke depan, Pek Yun 
Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu juga mengikutinya. 

Mereka bertiga terbelalak karena tempat itu agak terang 
kemerah-merahan. 

Ternyata mereka sudah berada di atas tebing merah. Yang 
di sekitarnya terdapat banyak batu curam, Di sana tampak 
pula beberapa buah gua yang diterangi obor di dalamnya. 

Kee Phang berjalan menuju salah satu gua yang paling 
besar Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu 
mengikutinya, tetapi berhenti di depan gua itu. 

"Silakan masuk!" ucap Kee Phang. 
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"Sekarang hari sudah hampir terang, apakah saudara Kee 
akan segera mengajak kami ke Tok Sui Tong?" tanya Pek Yun 
Hui. 


"Tentu," sahut Kee Phang dan menambahkan "Na-mun 
perjalanan menuju Tok Sui Tong harus memakan waktu 
seharian, dan kalau hari belum begitu terang, sulit bagi kita 
melanjutkan perjalanan Maka alangkah baiknya kalian bertiga 
beristirahat dulu di dalam." 

Memang masuk akal apa yang dikatakan Kee Phang, 
maka kecurigaan mereka bertiga mulai berkurang, lalu 
memasuki gua itu, Tampak beberapa gadis suku Miauw 
setengah telanjang, langsung berlutut begitu melihat Kee 
Phang melangkah ke dalam. 

"Hamba menyambut Tongcu!" ucap gadis-gadis itu 
serentak 

Kee Phang terus melangkah ke dalam tanpa memandang 
gadis-gadis itu. Pek Yun Hui, Bee Kun Bu dan Sie Bun Yun 
terus mengikutinya, Sungguh besar gua itu, dan di dalamnya 
terdapat tujuh buah pintu batu. 

Berselang beberapa saat kemudian, Kee Phang berhenti di 
depan sebuah pintu batu. 

"Kee Tongcu!" Sie Bun Yun tersenyum, "Sungguh 
berdisiplin sekali di dalam daerah Miauw ini!" 

"Biasa," sahut Kee Phang sambil tersenyum. 

Kee Phang mendorong pintu batu itu, dan pintu batu itu 
terbuka perlahan-lahan, Dapat dibayangkan betapa tebalnya 
pintu batu tersebut 


"Silakan masuk!" ucap Kee Phang. 

Pek Yun Hui melongok ke dalam, Ruangan itu agak gelap, 
dan tidak tampak apa pun di dalam nya. seketika di dalam hati 
Pek Yun Hui timbul kecurigaan 
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"Itu ruang apa?" tanyanya tanpa melangkah ke dalam. 

"Masuklah, agar engkau mengetahuinya!" sahut Kee 
Phang dingin. 

"Apa maksud Kee Tongcu?" Pek Yun Hui mengerutkan 
kening. 

"Jangan banyak omong! Kalau ingin menolong Kun Lun 
Sam Cu, kalian bertiga harus menuruti perkataan-ku!" Kee 
Phang tampak tidak senang. 

Setelah mendengar ucapan itu, Pek Yun Hui, Sie Bun Yun 
dan Bee Kun Bu tidak banyak bicara lagi, Sie Bun Yun lalu 
melangkah memasuki ruangan itu, Hawa di dalam ruangan itu 
dingin sekali, sehingga sekujur badan Sie Bun Yun jadi 
merinding. 

Sie Bun Yun tersentak Bagaimana mungkin ada 
penghuninya ruangan ini? Pikirnya. 

Setelah berpikir demikian, Sie Bun Yun menolehkan 
kepalanya ke belakang Dilihatnya Pek Yun Hui dan Bee Kun 
Bu sudah melangkah ke dalam, dan wajah mereka berdua pun 
kelihatan diliputi kecurigaan, kemudian menyusul pula Kee 
Phang. 

Apa yang akan terjadi di dalam ruang batu itu? Benarkah 
Kee Phang atau Ang Ngai Tongcu itu berniat baik terhadap 
mereka bertiga? 

***** 

Bab ke 32 - Orang Aneh Terkurung di Dalam Ruang Batu 

Semula Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu mulai 
bereuriga, karena ruang batu itu agak gelap dan terasa ada 
hembusan angin pula, Akan tetapi, kecurigaan mereka bertiga 
menjadi berkurang lantaran Kee Phang juga ikut masuk, 
kemudian menyalakan sebuah obor, sehingga ruang batu itu 
berubah agak terang. 
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Kee Phang menutup pintu batu itu, lalu berjalan ke dalam 
lagi seraya berkata pada mereka bertiga. 

"Mari ikut aku!" 

Timbul lagi kecurigaan, namun mereka bertiga tetap 
mengikuti Kee Phang ke dalam, Ternyata di dalam ruang batu 
itu terdapat sebuah terowongan yang berliku-liku, dan Kee 
Phang terus berjalan ke dalam. 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu terus 
mengikutinya dari belakang, Kira-kira setengah jam kemudian, 
Sie Bun Yun sudah mulai tidak sabaran. 

"Kee Tongcu! Kapan kita berhenti?" tanyanya sambil 
mengerutkan kening. 

Pada waktu bersamaan, mendadak di depan mereka 
berubah gelap gulita, Mereka bertiga tertegun, dan tahu 
adanya gelagat ketidak beresan. 

"jangan bergeraksembarangan!" pesan Sie Bun Yun. 

Sie Bun Yun mengeluarkan semacam batu, lalu digosok- 
gosokkannya hingga memereikkan api. seketika mereka 
bertiga tampak melongo, karena Kee Phang sudah tidak 
berada di tempat itu. 

Di tempat itu pun terdapat banyak terowongan, Pek Yun 
Hui mencoba menghitung, ternyata ada tujuh buah 
terowongan, Mana yang menuju ke luar, mereka sama sekali 
tidak mengetahuinya. 

Kini mereka baru tahu, Kee Phang mengajak mereka ke 
tempat itu, agar mereka terkurung di situ. 

"Ah!" Pek Yun Hui membanting kaki. "Aku yang bersalah!" 

"Memangnya kenapa?" tanya Sie Bun Yun heran. 

"Pertama kali aku melihat dia, aku sudah bereuriga," sahut 
Pek Yun Hui menjelaskan "Namun kenapa aku tidak berhati- 
hati terhadapnya." 
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"Siapa yang tidak mencurigainya?" Sie Bun Yun menarik 
nafas panjang. 

"Aku yang mendesaknya mengajak kita ke Tok Sui Tong, 
akhirnya malah terkurung di sini," Bee Kun Bu menggeleng- 
gelengkan kepala. 

"Siidahlah, jangan saling menyalahkan diri sendiri!" tandas 
Sie Bun Yun. "Itu pereuma." 

"Saudara Sie Bun, padamkan saja api itu!" ujar Bee Kun 
Bu. "Aku akan menggunakan Teng Thian Sin Cin untuk 
menerangi tempat ini." 

Sie Bun Yun segera memadamkan api itu, sedangkan Bee 
Kun Bu mengeluarkan senjata tersebut, seketika juga berubah 
terang tempat itu. 

Mereka bertiga mulai memperhatikan terowongan- 
terowongan itu, Sungguh mengherankan terowongan- 
terowongan mirip semua, sehingga membuat mereka tidak 
dapat membedakan mana terowongan yang mereka lalui tadi, 
Di saat bersamaan, terdengarlah suara Kee Phang bergema, 
tak tahu berasal dari mana suaranya itu. 

"Kalian bertiga, tenang-tenanglah menunggu kematian di 
situ!" 


"Kami dengan engkau tiada permusuhan!" bentak Bee Kun 
Bu. "Kenapa engkau mengurung kami di sini?" 

"He he he!" Kee Phang tertawa terkekeh "Orang Han 
memasuki daerah Miauw harus mati!" 

"Ha ha!" Sie Bun Yun tertawa gelak, "Kalau begitu, engkau 
telah melupakan persahabatan dengan Na Hai Peng?" 

"He he!" Kee Phang tertawa terkekeh lagi. "Engkau 

tidak perlu omong kosong di situ!" 

"Aku tidak omong kosong!" sahut Sie Bun Yun. 
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"He hc he!" Kee Phang terus tertawa, Suara tawanya 
terdengar makin lama makin mengecil, namun tetap bergema, 
Rupanya orang itu mulai melangkah pergi. 

"Jangan pergi!" seru Pek Yun Hui. 

Akan tetapi, suara Kee Phang sudah tidak kedengaran 
lagi, Pek Yun Hui malah tertawa, kemudian ujarnya lantang. 

"Badai seperti apa pun pernah kita hadapi, maka tempat ini 
bagaimana mungkin dapat mengurung kita? ini sungguh 
menggelikan!" 

Pada waktu bersamaan, sayup-sayup mereka mendengar 
suara helaan nafas, itu membuat Pek Yun Hui terkejut dan 
langsung membentak. 

"Siapa?" 

Tiada sahutan, hanya terdengar suara helaan nafas, maka 
Pek Yun Hui mengerutkan kening dan membentak lagi. 

"Siapa? Kenapa tidak mau bersuara?" Tadi engkau bilang 
pernah menghadapi badai seperti apa pun, apakah engkau 
pernah menghadapi ruang batu yang menyesatkan?" 
Terdengar suara sahutan nada tua. 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu saling 
memandang, dan ketika itu lagi suara helaan nafas, namun 
lalu diam. 

"Engkau siapa?" tanya Pek Yun Hui. 

"Aku seperti kalian yang terkurung di dalam ruang batu ini," 
suara sahutan. 

"Sudah berapa lama engkau dikurung di sini?" tanya Sie 
Bun Yun. 


"Aku tidak tahu siang dan malam, maka tidak tahu sudah 
berapa lama aku dikurung di sini," sahut orang itu. 

"Engkau bisa melihat kami?" tanya Bee Kun Bu. 
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"Bisa, namun aku sulit melangkah ke sana," sahut orang 
itu memberitahukan "Di kolong langit terdapat tiga tempat 
yang menyesatkan yakni di gunung Tangkula, di pulau Sera 
dan di tempat ini. Siapa yang terkurung di tiga tempat tersebut 
jangan berharap bisa ke luar lagi, Aaakh! Aku masih...." 

Suara itu berhenti mendadak, maka membuat Pek Yun Hui 
menjadi penasaran sekali. 

"Lanjutkanlah!" 

"Kalau dilanjutkan, sungguh menggelikan," sahut orang itu. 

"Kenapa menggelikan?" tanya Pek Yun Hui heran. 

"Sebab aku masih terhitung majikan tempat ini," sahut 
orang itu. 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu tereengang 
ketika mendengar pengakuan orang itu. 

"Apa maksudmu?" tanya Sie Bun Yun. 

"Kalian masih tidak mengerti? sesungguhnya aku adalah 
Ang Ngai Tongcu." Orang itu menjelaskan "Nah, kalian sudah 
mengerti?" 

"Hah?" Pek Yun Hui terperanjat "Jadi engkau pernah ke 
Tionggoan?" 

"Benar," sahut orang itu. 

"Kalau begitu, engkau pasti kenal seseorang di istana yang 
bernama Na Hai Peng. Engkau masih ingat?" tanya Pek Yun 
Hui. 


"Na Hai Peng adalah teman akrabku, tentunya aku masih 
ingat," jawab orang itu. 

"Kami telah salah cari orang," ujar Bee Kun Bu sambil 
menggeleng-gelengkan kepala, "Ternyata Kee Phang bukan 
teman akrab Na Locianpwee." 

"Kee Phang adalah keponakanku Beberapa tahun lalu, Tok 
Sui Tongcu-Swat Lo Kongcu ingin menguasai Tujuh Gua 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Keramat, maka membunuh para Tongcu yang lain, Kini Tujuh 
Gua Keramat di daerah Miauw telah dikuasai Swat Lo 
Kongcu." Orang itu memberitahukan. 

"Aku dengar banyak orang berkepandaian tinggi di sini. 
Selain Liat Pah To, masih ada berapa orang berkepandaian 
tinggi di sini?" tanya Sie Bun Yun. 

Orang itu hanya menarik nafas, sama sekali tidak 
menyahut 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu men-duga, 
dalam hal tersebut pasti terdapat suatu sebab-musabab, 
sehingga orang itu tidak mau menyahut 

"Engkau adalah mantan Ang Ngai Tongcu, tetapi kenapa 
tidak tahu jalan ke luar yang ada di sini?" tanya Sie Bun Yun. 

"Kee Phang mengurung aku di sini, dan telah mengubah 
semua terowongan di tempat ini, maka aku tidak tahu jalan ke 
luar," jawab orang itu. 

"Kini kita semua terkurung di sini, maka harus bersatu 
hati," ujarSfe Bun Yun. "Yang penting kita harus menyatukan 
diri dulu." 

"Kalian ke mari ia h, di sini ini ada makanan!" Orang itu 
memberitahukan "Kalau pun kita tidak bisa ke luar, tetapi tidak 
akan mati kelaparan di sini," 

"Baik," sahut Sie Bun Yun. 

Dari tadi Sie Bun Yun terus memperhatikan suara itu, 
sehingga ia dapat memastikan bahwa suara itu berasal dari 
terowongan yang sebelah kiri, ia lalu berjalan ke sana, Pek 
Yun Hui dan Bee Kun Bu mengikutinya dari belakang 

Setelah mereka melangkah beberapa depa, terdengar 
suara itu di sebelah kanan, maka Pek Yun Hui mengerutkan 
kening seraya berkata. 

"Kakak Yun, rasanya tidak benar nih!" 
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"Adik Pek!" ujar Sie Bun Yun menjelaskan "Suara di 
tempat ini pun akan menyesatkan, maka kita harus tahu arah 
suara itu, jadi tidak akan keliru!" 

Sie Bun Yun terus berjalan ke dalam terowongan itu. Pek 
Yun Hui dan Bee Kun Bu terus mengikutinya dari belakang 
tanpa banyak bicata, Setelah Kiasan depa mereka melangkah, 
Sie Bun Yun beiseru. 

"Kee Tongcu, harap panggil kami!" 

Orang itu langsung bersuara, dan seketika bergema-lah 
suara itu, Namun Sie Bun Yun mendengar dengan jelas, suara 
itu berasal dari sebelah kiri. 

Mereka bertiga segera menuju gua sebelah kiri, dan 
beberapa depa kemudian terdengarlah suara itu. 

"Eh? Kok tiada cahaya? Kalian ya?" 

"Benar," sahut Sie Bun Yun girang, "Oh ya! Tadi engkau 
melihat cahaya, bagaimana cahaya itu?" 

"Sangat terang seperti kilat," sahut orang itu. 

"Apakah cahaya itu bergerak-gerak?" tanya Sie Bun Yun 
sambil melirik Bee Kun Bu. Segeralah Bee Kun Bu 
mengeluarkan Teng Thian Sin Cin, dan sekaligus digerak- 
gerakkannya. 

Tidak salah, Cahaya itu bergerak bagaikan kilat." sahut 
orang itu. 

"Cahaya yang engkau lihat itu adalah tempat kami." 

Sie Bun Yun memberitahukan. "Oh ya! Masih berapa jauh 
sampai ke tempatmu?" 

"Aaakh.J" Orang itu menghela nafas, "Pereuma...." "Tidak 
pereuma, sebab kita bisa berkumpul ujar Sie Bun Yun. 

"Baiklah, Kalian boleh ke mari, tetapi ikutilah petunjukku!" 
sahut orang itu. 

"Ya," sahut mereka bertiga serentak 
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"Tujuh langkah ke kanan, maju sebelas langkah ke depan, 
belok ke kiri tiga langkah, mundur lagi tujuh langkah, 
kemudian belok ke kanan lima langkah." Orang itu memberi 
petunjuk "Setelah itu, kalian akan sampai di tempatku." 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu mengikuti 
petunjuk tersebut, lalu melihat sedikit cahaya di situ, Ternyata 
cahaya itu berasal dari langit-langit ruang batu, Tampak 
seorang lelaki tua bertubuh kurus kering duduk bersila di situ, 
Orang itu boleh dikatakan telanjang, sebab pakaiannya sudah 
tersobek tidak karuan 

Tampak seorang lelaki tua bertubuh kurus kering duduk 
bersila di situ, Orang itu dikatakan telanjang, sebab 
pakaiannya sudah tersobek tidak karuan. 

Mereka bertiga mendekatinya, Di sisi orangtua itu terdapat 
banyak makanan kering. 

Terkejutlah mereka bertiga ketika orangtua itu 
mendongakkan kepala, Ternyata wajah orangtua itu kelabu, 
rambut awut-awutan, namun sepasang matanya bersinar 
tajam, Di keningnya terdapat sebuah tanda bulan sabit, 
sehingga kelihatan seperti siluman. 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu tertegun, 
Namun orangtua itu malah tertawa, sehingga wajahnya 
tampak lebih menyeramkan 

"Wajahku sangat menakutkan, bukan?" 

"Kalau terkurung lama di sini, semua orang pun akan 
berubah menjadi begitu," sahut Sie Bun Yun sambil menarik 
nafas. 


"Tadi kalian menyinggung nama Na Hai Peng. sebetulnya 
ada hubungan apa kalian dengannya?" tanya orangtua itu. 

"Aku adalah muridnya," sahut Pek Yun Hui. 
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"Aku adalah anak angkatnya." Bee Kun Bu mem¬ 
beritahukan. 

"Ngmmml" Orangtua itu manggut-mangguL "Pada tahun 
itu, aku berangkat ke Tionggoan karena terdesak oleh orang, 
Ketika berpisah dengan Na Hai Peng, aku tidak langsung 
pulang di daerah Miauw ini, melainkan berkelana ke sana dan 
sekaligus memperdalam ilmu silatku, Setelah berkepandaian 
tinggi, barulah aku pulang, Akan tetapi, aku tetap tidak bisa 
menyelamatkan nyawa-nyawa orang. Itu... mungkin sudah 
merupakan takdir." 

"Sebetulnya apa yang telah terjadi?" tanya Pek Yun Hui. 

"Yaaah!" Orangtua itu menggeleng-gelengkan kepala, 
Tiada hubungan dengan kalian, maka dituturkan juga 
pereuma." 

"Engkau adalah teman baik guruku, maka ada kesulitan 
apa pun, kami pasti bersedia membantumu," ujar Pek Yun Hui 
sungguh-sungguh, "Jadi lebih baik tutur-kanlah!" 

"Ha ha!" Orangtua itu tertawa gelak- 

Karena orangtua itu cuma tertawa, maka membuat Pek 
Yun Hui penasaran dan agak gusar 

"Kenapa tertawa?" tanya Pek Yun Hui kurang senang. 

Tentunya dia tertawa karena kita sudah terkurung di sini, 
namun engkau masih bilang mau membantunya, Bukankah itu 
sangat menggelikan?" ujar Sie Bun Yun. 

"Oh, ya?" Pek Yun Hui menatap orangtua itu. 

"Ngmm!" Orangtua itu manggut-manggut, "Aku lihat, kalian 
bertiga memang berkepandaian tinggi Namun setelah kalian 
terkurung di sini, boleh dikatakan tiada harapan untuk ke luar 
lagi." 

Bee Kun Bu memandang ke atas, kemudian mengerutkan 
kening seraya bertanya 
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"Apakah Locianpwee tidak pernah berpikir menjebol langit- 
langit ruang batu ini?" 

"Ha ha!" Orangtua itu tertawa, dan mendadak melesat ke 
atas sambil melancarkan dua buah pukulan. 

Bukan main dahsyatnya pukutan-pukulan itu, sehingga 
membuat seluruh ruang batu itu tergoncang hebat. Setelah 
melancarkan pukulan-pukulannya, orangtua itu melayang 
turun lalu duduk bersila lagi. 

"Kalian pasti sudah lihat, betapa dahsyatnya ke dua 
pukulanku Boleh dikatakan dapat menghancurkan batu yang 
mana pun, tetapi langit-langit ruang batu ini..." Orangtua itu 
menggeleng-gelengkan kepala. 

Pek Yun Hui, Sie Bun Yun dan Bee Kun Bu memandang 
ke atas, Ternyata langit-langit ruang batu itu tidak cacat sama 
sekali. 

"Semua batu yang di dalam ruang ini, lain dari batu biasa." 
Orangtua itu menghela nafas, "Maka tidak dapat dihancurkan 
dengan pukulan dahsyat yang bagaimana pun." 

Bee Kun Bu diam saja, namun tiba-tiba melesat ke atas 
sambil menggenggam Teng Thian Sin Cin dan diarahkan ke 
langit-langit ruang batu itu. 

Craaak! Teng Thian Sin Cin itu menembus ke dalam langit- 
langit ruang batu tersebut 

"Bagaimana?" tanya Bee Kun Bu, yang bergantung di 
langit-langit itu. 

Orangtua itu tampak tertegun sambil memandang senjata 
yang di tangan Bee Kun Bu, kemudian sekujur badannya 
berbunyi pletak-pletuk. 

"Eh?" Sie Bun Yun menatapnya heran, "Cianpwee 
kenapa?" 

"Aku bisa ke luar Aku bisa ke luar!" sahut orangtua itu, ia 
merasa girang, tetapi kemudian menarik nafas panjang, "Apa 
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gunanya aku ke luar? Aaakh! Aku tidak dapat menandingi 
guruku dan Swat Lo Kongcu, lagi pula masih ajia enam 
Tongcu pembantu mereka." 

"Cianpwee...." Sie Bun Yun menatapnya lagi, namun tidak 
tahu harus bagaimana menghiburnya, lalu mengarah pada 
Bee Kun Bu. "Saudara Bee! Kita bergantian menusuk langit- 
langit ruang batu ini dengan Teng Thian Sin Cin. Kalau langit- 
langit itu berlubang agak besar, kita tentu bisa ke luar." 

"Ng!" Bee Kun Bu mengangguk dan mulai menusuk lagi, 
sementara Pek Yun Hui bertanya pada orangtua itu. 

"Bolehkah kami tahu nama besar Cianpwee?" 

"Pada tahun itu, aku tidak mau memberitahukan namaku 
pada Na Hai Peng, karena aku khawatir ada orang 
mendatangi daerah Miauwdan menyebut namaku," ujar 
orangtua itu. 

"Kenapa Locianpwee mengkhawatirkan hal itu?" tanya Pek 
Yun Hui. 

"Sebab akan mencelakakan orang itu sendiri," sahut 
orangtua itu. 

"Oooh!" Pek Yun Hui manggut-manggut. 

"Apa sebabnya?" tanya Sie Bun Yun 

"Kini aku beritahukan juga sudah tidak masalah," sahut 
orangtua dan melanjutkan "Namaku adalah Kee Khuang, 
murid tertua Liat Pah To, juga adalah Ang Ngai Tongcu." 

"Apakah Tongcu lain juga murid Liat Pah To?" tanya Sie 
Bun Yun. 

"Sesungguhnya kami suku Miauw tidak pernah ber-saing 
dengan suku lain," ujar Kee Khuang memberitahu-kan. Tujuan 
Tujuh Tongcu adalah menjaga keamanan suku Miauw, namun 
setelah muncul Swat Lo Kongcu, daerah Miauw pun menjadi 
kacau balau tidak karuan." 

"Kenapa begitu?" tanya Pek Yun Hui heran. 
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"Begitu Swat Lo Kongcu muncul, guruku terpikat olehnya," 
jawab Kee Khuang sambil menarik nafas, "Ke-cuali aku dan 
salah seorang Tongcu, yang lain telah terpikat oleh Swat Lo 
Kongcu." 

"Kalau begitu, dia pasti cantik sekali," ujar Pek Yun Hui dan 
bertanya, "Swat Lo Kongcu datang dari mana?" 

"Dia datang dari mana, tiada seorang pun menge¬ 
tahuinya," sahut Kee Khuang dan menambahkan "Ketika 
muncul, dia mengenakan semacam pakaian yang sangat tipis, 
berdiri tegak di Tebing Merah, Tujuh Tongcu dan para suku 
Miauw mengiranya bidadari yang baru turun dari kahyangan 
maka mereka langsung menyembah...." 

Wajah Kee Khuang tampak murung sekaIL Pek Yun Hui 
dan Sie Bun Yun tidak mengganggunya, menunggu Kee 
Khuang melanjutkan penuturannya. 

"Akan tetapi.,." lanjut Kee Khuang, "Siapa pun tidak tahu isi 
hatinya, yang ternyata begitu kejam dan jahat Dalam waktu 
sepuluh tahun, orang-orang Miauw sudah berkurang hampir 
separuh, banyak yang mati dan kabur, Beberapa tahun lagi, 
daerah Miauw ini mungkin akan berubah menjadi hutan 
belantara, sedangkan aku hanya seorang diri, bagaimana 
mungkin mampu melawannya?" 

Usai melanjutkan sepasang mata Kee Khuang ber-simbah 
air, dan wajahnya tampak sedih sekali. 

sementara Bee Kun Bu yang sedang menusuk langit-langit 
ruang batu itu, juga mendengar keluhan Kee Khuang. 


"Apakah kepandaian Swat Lo Kongcu begitu tinggi, 
sehingga tiada seorang pun yang mampu menandinginya ?" 
tanyanya. 

"Tidak juga," sahut Kee Khuang, "Tapi siapa yang bertemu 
dengannya, pasti akan terpikat begitu pula guruku, Mula-mula 
Swat Lo Kongcu membunuh Tok Sui Tongcu, lalu mengangkat 
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dirinya sebagai Tok Sui Tongcu, Setelah itu, dia mendesakku 
agar meninggalkan daerah Miauw, Ketika aku pulang, semua 
Tongcu telah diganti orang lain, Bahkan guruku juga sudah 
tinggal bersama Swat Lo Kongcu sebagai suami isteri Oleh 
karena itu, siapa yang berani menentang Swat Lo Kongcu?" 

"Cianpwee tidak perlu berduka!" ujar Sie Bun Yun. "Kalau 
kami bisa ke luar dari ruang batu ini, kami pasti pergi mencari 
Swat Lo, Kongcu untuk membuat perhitungan dan sekaligus 
menyelamatkan orang-orang Miauw." 

"Bukan aku memandang rendah diri kalian." Kee 

Khuang tersenyum getir "Kepandaian kalian...." 

"Harap Cianpwee berlega hati!" ujar Pek Yun Hui sungguh- 
sungguh. "Walau kami bukan jago yang tanpa tanding, tapi 
selama ini belum ketemu orang yang mampu mengalahkan 
kami," 

"Aku pereaya." Kee Khuang tersenyum getir lagi, Tapi 
kalian tidak tahu, guruku adalah orang aneh di daerah Miauw 
ini Bukan cuma berkepandaian tinggi saja, namun juga 
mengendalikan binatang buas apa pun." 

"Oh?" Pek Yun Hui tertegun "Mampu mengendalikan 
binatang buas apa pun?" 

"Ya." Kee Khuang mengangguk "Ketika Swat Lo Kongcu 
bertindak semena-mena, kaum muda Miauw bangkit 
melawannya, Kaum muda itu berjumlah hampir seribu orang, 
namun kalian tahu bagaimana akhirnya?" 

"Bagaimana?" tanya Bee Kun Bu. Walau sedang menusuk 
langiMangit ruang batu itu, namun ia pun memasang kuping 
mendengarkan penuturan Kee Khuang. 

"Seratus orang lebih mati tergigit binatang beracun, tiga 
ratus orang lebih dimangsa binatang buas, dan sisanya mati 
terkena pukulan," jawab Kee Khuang dengan air mata 
meleleh. 


Haaah?" Sie Bun Yun terkejut 
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"Oleh karena itu...." Kee Khuang menarik nafas."... walau 
kita bisa ke luar, tetapi pereuma juga." 

"Belum tentu," sahut Pek Yun Hui. 

Mendadak tampak cahaya menerobos ke dalam Ternyata 
Bee Kun Bu telah berhasil melubangi langit-langit ruang ba u 
itu, bahkan telah melesat ke luar melalui lubang itu. 

Betapa girangnya Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun, 
sementara terdengar pula suara seruan Bee Kun Bu dari luar 

Pek Yun Hui segera melesat ke luar melalui lubang 9 itu, 
kemudian melihat Bee Kun Bu sedang mengejar dua orang 
Miauw. 

"Jangan mengejar mereka!" seru Pek Yun Hui 

Bee Kun Bu menolehkan kepalanya, Ternyata Sie Bun Yun 
dan Kee Khuang pun sudah ke luar melalui lubang itu. 

Bee Kun Bu segera memandang ke depan lagi, namun ke 
dua orang Miauw itu telah hilang. 

"Kita baru ke luar sudah diketahui orang, maka lebih baik 
kita bersembunyi dulu, jangan terburu-buru memunculkan diri," 
ujar Kee Khuang. 

"Kita harus bersembunyi di mana?" tanya Pek Yun Hui 
kepada orangtua itu. 

"Kalian ikut akui Aku tahu ada suatu tempat yang dapat 
digunakan untuk bersembunyi ujar Kee Khuang. 

"Kita tidak langsung ke Tok Sui Tong?" tanya Bee Kun Bu 
yang ingat akan Kun Lun Sam Cu terkurung di sana. 

"Kita memang harus ke sana, tapi tidak bisa bum-buru," 
sahut Sie Bun Yun. 

Tapi...." Hati Bee Kun Bu kacau balau, sebab ia masih 
belum bertemu Lie Ceng Loan. 

Tenang!" Sie Bun Yun menepuk bahunya. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Kee Khuang telah mengayunkan kakinya, dan Bee Kun Bu 
sengaja berjalan di sisinya. 

"Cianpwee, di mana Tok Sui Tong itu?" tanya Bee Kun Bu 
berbisik 

"Di sebelah barat Tebing Merah terdapat air terjun." Kee 
Khuang memberitahukan Tok Sui Tong tidak jauh dari tebing 
itu." 


Bee Kun Bu manggut-manggut 

Kee Khuang terus berjalan, sehingga mereka berempat 
melewati sebuah bukit Ketika itu Bee Kun Bu mulai 
memperlambat langkahnya, dan tak lama ia sudah tertinggal 
beberapa depa. 

Bahkan kemudian ia berhenti sambil menengok ke sana ke 
mari. Mendadak ia melesat pergi laksana kilat, dan dalam 
sekejap telah menempuh jarak beberapa mil Namun ketika ia 
baru mau mempereepat langkahnya, tiba-tiba terdengar Pek 
Yun Hui memanggilnya. 

Suara Pek Yun Hui berhenti Bee Kun Bu memandang ke 
arah Tebing Merah di belakangnya, kemudian mengerahkan 
ginkangnya menuju tempat itu. 

***** 

Bab ke 33 - Menyelidiki Tok Sui Tong 

Setelah hari mulai gelap, barulah Bee Kun Bu berhenti. 
Ketika itu terdengar suara hembusan angin yang men-deru- 
deru, dan terdengar pula suara binatang buas. 

sebenarnya Bee Kun Bu tidak takut pada binatang buas, 
Namun kini ia telah tersesat di jalan, sebab di sekitar tempat 
itu penuh ditumbuhi rumput dan alang-alang yang sangat 
tinggi dan tidak tampak ada jalan. 

Bee Kun Bu mulai menyesal akan tindakannya 
meninggalkan Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun, Tadi maksudnya 
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ingin menuju Tok Sui Tong, tapi saat ini malah tersesat di 
tempat tersebut 

Akhirnya Bee Kun Bu mengambil arah barat, dan setelah 
menempuh sekitar delapan mil, sayup-sayup ia mendengar 
suara yang amat halus. 

Segeralah Bee Kun Bu berhenti sambil mendengarkan 
suara itu dengan penuh perhatian Karena suara itu semakin 
jelas, maka ia cepat-cepat mengeluarkan Teng Thian Sin Cin, 
dan bersiap-siap menghadapi segala kemungkinan 

Bee Kun Bu tereengang, sebab suara itu mirip semacam 
musik, ia mengerutkan kening, lalu berjalan ke tempat suara 
musik itu. 

Tak lama ia sudah sampai di sebuah lembah. Ternyata 
suara musik tersebut mengalun dari dalam lembah itu, Bee 
Kun Bu langsung memasuki lembah tersebut lalu bersembunyi 
di balik sebuah batu besar sambil memandang ke depan. 

Tampak sebidang tanah di sana, justru sungguh 
mengherankan tempat itu mirip sebuah taman bunga, dan 
tereium pula harum bunga yang sangat menyedapkan hidung, 
Karena tertarik akan keadaan tempat itu, maka Bee V A #N3u 
berjalan ke sana. 


Mendadak ia terbelalak dan terpukau karena melihat 
beberapa gadis berpakaian tipis sedang bermain musik di situ, 
dan tampak pula beberapa gadis lain sedang menari-nari 
lemah gemulai 

Bee Kun Bu menarik nafas dalam-dalam menghimpun 
hawa murninya agar tidak terpengaruh oleh tarian-tarian yang 
cukup merangsang itu, Setelah menghimpun hawa murninya, 
ia jadi tenang, dan barulah memperhatikan mereka. 

Detapan gadis menari dan delapan gadis duduk di tanah 
memainkan alat musik masing-masing, semuanya 
mengenakan pakaian ciri khas suku Miauw, Bee Kun Bu 
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makin terbelalak karena melihat gadis-gadis yang bermain 
musik itu semuanya buta, namun wajahnya tampak cantik 
jelita. 

Bee Kun Bu tidak habis berpikir, kenapa mata gadis-gadis 
itu bisa buta? Ketika ia sedang berpikir, mendadak terdengar 
suara dengusan dingin. 

"Hmmm!" Kemudian disusul pula suara seruan dingin 
"Berhenti!" 

Suara yang begitu dingin itu membuat sekujur badan Bee 
Kun Bu jadi merinding seketika, ia cepat-cepat menoleh. 
Tampak dua orang duduk di atas batu hijau. 

Ke dua orang itu lelaki dan wanita. Si lelaki berambut 
merah, hidungnya melengkung dan sepasang matanya agak 
kebiru-biruan, ia sedang menikmati arak. 

sedangkan yang wanita berusia tiga puluhan, mengenakan 
pakaian serba putih, dan wajahnya sungguh cantik memikat 

Di sisi lelaki itu mendekam seekor binatang aneh berbulu 
kuning, entah binatang apa itu? 

Yang berseru dingin tadi adalah wanita tersebut Begitu ia 
berseru, para gadis yang bermain musik langsung berhenti 
Wajah mereka berubah kelabu, dan sekujur badan mereka 
menggigil 

Begitu pula gadis-gadis yang menari. Mereka pun berhenti 
menari. Wajah mereka berubah pucat pias, dan kaki mereka 
gemetar 

"Apakah engkau tidak melihat?" tanya wanita cantik itu. 

"Melihat apa?" sahut lelaki rambut merah. 

"Ayunan langkah gadis ke tiga dari sebelah kiri itu salah," 
Wanita cantik itu memberitahukan. 

Begitu wanita cantik itu mengatakan demikian, gadis ke 
tiga dari sebelah kiri tersebut langsung menjatuhkan diri 
berlutut di hadapannya. 
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"Hamba memang salah selangkah ketika sedang me-nari, 
mohon Kongcu (Tuan Putri) mengampuni hamba!" ucap gadis 
itu. 


Hati Bee Kun Bu tergerak ketika gadis itu memanggil 
Kongcu kepada wanita cantik tersebut 

"Hm!" dengus wanita cantik itu dingin, "Mengam-punimu?" 

Gadis itu diam di tempat sama sekali tidak berani 
mendongakkan kepalanya. 

"Dongakkan kepalamu!" bentak wanita cantik itu. 

Gadis itu segera mendongakkan kepalanya. 

"Aku akan mengampuni nyawamu, tapi tetap akan 
menghukummu," ujar wanita cantik itu sambil tersenyum. 

"Mohon Kongcu meringankan hukuman hamba!H Suara 
gadis itu gemetar 

"Baik." Wanita cantik itu manggut-manggut, lalu menepuk 
binatang aneh berbulu emas yang ada di sisi lelaki berambut 
merah. 

Binatang aneh berbulu emas itu langsung bangkit berdiri 
Bee Kun Bu memandang ke arah binatang aneh berbulu 
emas, Binatang itu sebesar kucing, bentuknya mirip rase, 
tetapi moncongnya sangat lancip seperti paruh burung, Bee 
Kun Bu terheran-heran, sebab sama sekali tidak tahu binatang 
apa itu. 

Ketika binatang aneh berbulu emas itu bangkit berdiri bulu 
di sekujur badannya ikut berdiri 

"Manis!" Wanita cantik itu mengelus-elus binatang aneh 
berbulu emas seraya berkata lembut "Makanlah sepasang 
mata gadis yang berlutut itu!" 

Binatang aneh berbulu emas mengangguk kemudian 
mendadak melesat ke arah gadis yang berlutut 
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Ketika Bee Kun Bu mendengar apa yang dikatakan wanita 
cantik itu, betapa gusarnya dan ingin menolong gadis itu, Akan 
tetapi, binatang aneh berbulu emas itu sungguh cepat 
gerakkannya, Begitu tampak cahaya keemasan berkelebat, 
seketika juga terdengarlah suara jeritan gadis itu yang 
memilukan 

"Aaaakh.,.!" sepasang matanya telah tereungkil oleh 
binatang aneh berbulu emas itu, dan sekaligus dilalapnya. 

Belum pernah Bee Kun Bu menyaksikan kejadian yang 
begitu sadis, sehingga membuat kegusarannya me-muncak. ia 
langsung membentak sambil meloncat ke luar dari tempat 
persembunyiannya. 

"Hai wanita berhati kejam, kenapa kau bertindak begitu 
kejam?" 

Ketika melihat Bee Kun Bu, wanita cantik dan lelaki 
berambut merah itu tampak tertegun. 

"Engkau siapa? Kenapa mencampuri urusanku?" tanya 
wanita cantik itu dingin. 

"Engkau Swat Lo Kongcu, bukan?" Bee Kun Bu balik 
bertanya. 

Wanita cantik itu tidak menyahut, hanya menatap Bee Kun 
Bu dengan tajam, sepasang matanya berbinar-binar penuh 
daya pikat Bee Kun Bu tahu bahwa wanita cantik itu memiliki 
semacam ilmu pembetot sukma, Oleh karena itu ia segera 
mengalihkan pandangannya ke arah lain, tidak berani beradu 
pandang dengan wanita cantik itu. 

"Ternyata di luar daerah Miauw, juga ada yang mengetahui 
namakul" ujar wanita cantik itu yang tidak lain adalah Swat Lo 
Kongcu, "Orang marga Sen itu bilang apa padamu?" 

Yang dimaksudkan orang marga Sen, tentunya adalah Pek 
Ih Sin Kun, ketua partai Swat San. Karena tidak tahu Pek Ih 
Sin Kun datang ke situ, maka Bee Kun Bu tidak mau 
membicarakan nya. 
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"Nona itu cuma salah selangkah dalam menari, tetapi 
kenapa engkau begitu tega menghukumnya dengan cara 
sesadis itu?" ujar Bee Kun Bu bernada gusar 

"Engkau bersimpati pada mereka?" tanya Swat Lo Kongcu 
dingin. 

Tentu!" jawab Bee Kun Bu. 

"Ha ha!" Swat Lo Kongcu tertawa, "Kalau engkau tidak 
muncul Ke tujuh gadis lain masih dapat diampuni! Tapi kini 
engkau bersimpati pada mereka, sehingga mereka bertujuh 
pun harus buta karenanya!" 

"Engkau sungguh tak berperasaan!" bentak Bee Kun Bu 
dan langsung melancarkan sebuah pukulan ke arah Swat Lo 
Kongcu. 

sedangkan Swat Lo Kongcu yang duduk di atas batu hijau 
itu tak bergeraksama sekali Lelaki berambut merah tertawa 
aneh, lalu mengangkat tangannya untuk menangkis pukulan 
Bee Kun Bu. 

Plaaak! Terdengar suara benturan. 

Lelaki berambut merah tetap duduk tak bergeming, 
sedangkan Bee Kun Bu terdorong ke belakang satu langkah, 
Pada waktu bersamaan, Bee Kun Bu membentak keras dan 
melancarkan sebuah pukulan lagi ke arah lelaki berambut 
merah. 


Lelaki berambut merah itu mengerutkan kening dan 
wajahnya tampak agak berubah, Badannya tergetar oleh 
pukulan itu, sehingga melambung ke atas tiga depaan tinggi 
nya. 

Kemudian ia berteriak aneh sambil melayang turun ke 
hadapan Bee Kun Bu sekaligus menggerakkan sepasang 
lengannya, Tampak bayangan-bayangan lengannya 
berkelebatan mengurung Bee Kun Bu. 
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Bee Kun Bu tersentak menyaksikan serangan itu, ia sama 
sekali tidak menyangka kalau lelaki berambut merah itu 
berkepandaian begitu tinggi 

Bee Kun Bu tidak berani menangkis serangan itu, 
melainkan segera mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu 
untuk menghindar Dalam waktu sekejap ia sudah berada di 
belakang lelaki berambut merah itu. 

Ketika menyerang Bee Kun Bu, lelaki berambut merah 
menggunakan ilmu andalannya, yakni Giam Ong Jiauw (Cakar 
Raja Akhirat), yang sulit dihindari oleh siapa pun. 

Akan tetapi, kini Bee Kun Bu yang diserangnya justru 
hilang mendadak dari hadapannya, ini merupakan kejadian 
yang tak pernah dialaminya, maka tidak heran kalau orang 
berambut merah itu tampak terperangah. 

padahal sesungguhnya, Bee Kun Bu berhati bijak, tidak 
mau sembarangan melukai orang, Namun tadi ia telah 
menyaksikan kekejaman lelaki berambut merah dan Swat Lo 
Kongcu. 

Oleh karena itu, ketika berada di belakang lelaki berambut 
merah, ia langsung menjulurkan tangannya menyerang Leng 
Tay Hiat di punggung lelaki berambut merah. 

Lelaki berambut merah sudah menduga akan adanya 
serangan itu, maka secepat kilat meloncat ke depan satu 
langkah, lalu mendadak membalikkan badannya sambil balas 
menyerang. 

Bum! Terdengar suara benturan keras. 

Bee Kun Bu terdorong ke belakang tiga langkah, 
sedangkan lelaki berambut merah, hanya satu langkah, itu 
membuat Bee Kun Bu terkejut bukan main, karena 
kepandaian lelaki berambut merah masih di atas ke¬ 
pandaiannya, Ketika Bee Kun Bu terdorong ke belakang, Swat 
Lo Kongcu menatapnya dengan mata bersinar aneh, Begitu 
pula binatang aneh berbulu keemasan itu, ia pun menatapnya 
dengan sorot mata tajam. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Sungguh menyeramkan tatapan Swat Lo Kongcu dan 
binatang aneh berbulu emas itu, Bee Kun Bu tahu, Swat Lo 
Kongcu dan binatang aneh berbulu emas itu sedang 
menjaganya agar tidak kabur 

Karena itu, Bee Kun Bu segera mengeluarkan Teng Thian 
Sin Cin. sementara lelaki berambut merah itu tertawa gelak 
ketika melihat Bee Kun Bu terdorong ke belakang beberapa 
langkah. 

ia membentak keras sambil menyerang lagi, Bee Kun Bu 
sudah siap sebelum nya, maka ketika lelaki berambut merah 
menyerangnya, ia langsung mengayunkan senjata-nya, dan 
seketika tampak cahaya putih berkelebatan menyilaukan 
mata. 

Lelaki berambut merah melihat cahaya putih berkelebat ke 
arahnya, tetapi sama sekali tidak dapat melihat senjata apa 
yang digunakan Bee Kun Bu. 

Lagipula Bee Kun Bu mengeluarkan jurus It Cih Teng 
Thian (Satu jari Menenangkan Langit), yaitu salah satu jurus 
dari ilmu pedang Hun Kong Kiam Hoat. 

Lelaki berambut merah cepat-cepat menarik kembali 
serangannya, tetapi, telah terlambat 

Ketika ia menarik kembali tangannya, Teng Thian Sin Cin 
telah menusuk telapak tangannya, Betapa gusarnya lelaki 
berambut merah, maka ia membentak keras sambil meloncat 
ke belakang. 

Di saat itu, Swat Lo Kongcu bertepuk tangan tiga kali, 
seketika para gadis pemain musik dan penari segera mundur 
dari tempat itu. 

Setelah berhasil melukai telapak tangan lelaki berambut 
merah, Bee Kun Bu tidak mau lama-lama di situ, Tapi sebelum 
badannya bergerak, Swat Lo Kongcu telah berseru dengan 
suara nyaring. 
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"Senjata yang luar biasa! Tinggalkan senjata itu, agar 
nyawamu diampuni! Kalau tidak, engkau pasti mati dengan 
tubuh tak utuh!" 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu. "Engkau sungguh bermulut 
besar!" 

Sambil menyahut Bee Kun Bu memandang pada nya. 
Tampak sepasang mata Swat Lo Kongcu menyorot aneh, 
sehingga membuat Bee Kun Bu nyaris terkulai 

Kini Bee Kun Bu semakin yakin, bahwa Swat Lo Kongcu 
memiliki semacam ilmu sesat yang dapat membetot sukma 
orang. 

Bee Kun Bu segera menghimpun hawa murninya, dan 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. 

"Hi hi!"Swat Lo Kongcu tertawa cekikikan "Sungguh besar 
nyalimu, bukan cuma berani menerobos masuk daerah 
Miauw, bahkan berani pula melukai Liat Pah To, ketua suku 
Miauw!" 

Liat Pah To? Nama tersebut membuat Bee Kun Bu 
tersentak kaget, dan sekaligus memandang lelaki berambut 
merah. 

Lelaki berambut merah juga menatapnya dengan penuh 
kegusaran, namun tetap berdiri diam di tempat. 

"Jadi engkau adalah Liat Pah To?" tanya Bee Kun Bu. 

Liat Pah To menggeram, lalu mendadak menyerang Bee 
Kun Bu, tapi keburu dicegah oleh Swat Lo Kongcu. 

Tunggu!" 

Liat Pah To langsung diam di tempat, kelihatannya ia 
sangat menurut pada Swat Lo Kongcu. 

"Sudah tahu kesalahanmu?" tanya Swat Lo Kongcu pada 
Bee Kun Bu. 
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"Kalian berdua begitu sadis," sahut Bee Kun Bu. "Aku 
hanya ingin menolong gadis itu, tetapi kalian malah 
menyerangku, Jadi siapa yang bersalah?" 

"Hm!" dengus Swat Lo Kongcu dingin. 

"Oh ya!" Bee Kun Bu teringat sesuatu, "Aku ingin bertanya 
sesuatu padamu!" 

"Engkau ingin menanyakan apa?" Swat Lo Kongcu 
tersenyum. 

"Apakah ada dua lelaki dan satu wanita berada di Tok Sui 
Tong?" tanya Bee Kun Bu, yang dimaksudkannya adalah Kun 
Lun Sam Cu. 

"Ada atau tidak, kau mau apa?" sahut Swat Lo Kongcu 
acuh tak acuh. 

"Kenapa harus banyak bicara dengannya?" sela Liat Pah 
To tidak senang, lalu bersiap menyerang Bee Kun Bu. 

"Maukah engkau diam?" Swat Lo Kongcu melotot 

"Baik, itu terserah engkau saja," sahut Liat Pah To, lalu 
diam. 

Bee Kun Bu tahu jelas kedudukan Liat Pah To, tapi setelah 
menyaksikan itu, ia sudah tahu bahwa Liat Pah To dikuasai 
Swat Lo Kongcu, Oleh karena itu, Bee Kun Bu lebih berhati- 
hati menghadapi Swat Lo Kongcu. 


"Kalau ada, lepaskan mereka," ujar Bee Kun Bu. 

"Oh?" Swat Lo Kongcu tertawa, "Apa hubunganmu dengan 
mereka?" 

Tiada hubungan apa-apa!" sahut Bee Kun Bu terpaksa 
berdusta, agar Swat Lo Kongcu tidak mengetahui 
hubungannya dengan Kun Lun Sam Cu. 

"Wuaht" Swat Lo Kongcu tertawa lebar, "Jelas engkau 
berbohong!" 
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Wajah Bee Kun Bu langsung memerah, dan ia tidak tahu 
harus menyahut ap&, sedangkan Swat Lo Kongcu 
menatapnya tajam. 

"Engkau datang ke mari tentu demi tiga orang itu, bukan?" 

Tidak salah!" Bee Kun Bu mengangguk "Harap engkau 
sudi melepaskan mereka bertiga!" 

"Itu gampang!" Swat Lo Kongcu sambil tertawa licik "Asal 
engkau bersedia meninggalkan senjata itu di sini!" 

Betapa girangnya Bee Kun Bu, sebab Swat Lo Kongcu 
ingin menukar Kun Lun Sam Cu dengan senjata tersebut 

"Baik!" Bee Kun Bu mengangguk, lalu melempar senjata itu 
ke arah Swat Lo Kongcu. 

padahal saat ini, Bee Kun Bu mengandal Teng Thian Sin 
Cin mengalahkan Liat Pah To, namun senjata itu malah 
diberikan pada Swat Lo Kongcu, otomatis membuat dirinya 
dalam bahaya. 

Karena Swat Lo Kongcu menyatakan akan melepaskan 
Kun Lun Sam Cu, asal Bee Kun Bu bersedia menyerahkan 
senjata itu padanya, maka karena girangnya Bee Kun Bu tidak 
berpikir panjang lagi, langsung menyerahkan Teng Thian Sin 
Cin pada Swat Lo Kongcu. 

Ketika melihat Bee Kun Bu melemparkan senjata itu, dapat 
dibayangkan betapa girangnya Swat Lo Kongcu, ia 
menjulurkan tangannya untuk menerima senjata tersebut 
dengan wajah berseri, kemudian mendadak bersiul panjang. 

Suara siulan itu membuat Bee Kun Bu tersentak sadar ia 
menyesal sekali menyerahkan senjata itu pada Swat Lo 
Kongcu. 

Bee Kun Bu in'gin merebut kembali senjata itu, tetapi Swat 
Lo Kongcu telah meloncat ke belakang beberapa depa. 

"Aku sudah menyerahkan senjata itu, cepatlah lepaskan ke 
tiga orang itu!" ujar Bee Kun Bu. 
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"Hi hi!" Swat Lo Kongcu tertawa cekikikan "Engkau telah 
tertipu!" 

Bee Kun Bu gusar sekali, ia langsung menerjang ke arah 
Swat Lo Kongcu, tetapi Liat Pah To bergerak menghadang di 
hadapan Bee Kun Bu. 

Karena tahu Liat Pah To berkepandaian jauh lebih tinggi 
dari padanya, maka Bee Kun Bu tidak berani mengadu 
pukulan dengannya, Ketika Liat Pah To menyerang Bee Kun 
Bu cuma mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu untuk 
menghindar, dan sekaligus mengejar Swat Lo Kongcu yang 
telah kabur dengan membawa senjata itu. 

Mendadak Bee Kun Bu merasa ada desiran angin di 
belakangnya, ia tahu bahwa Liat Pah To telah menyerangnya 
lagi, Oleh karena itu, ia segera melesat ke depan, namun Liat 
Pah To tetap mengejarnya, sambil melancarkan pukulan- 
pukulan yang amat dahsyat 

Bee Kun Bu cepat-cepat menggunakan ilmu Ngo Heng Mie 
Cong Pu, dan berhasil mengelak pukulan-pukulan itu, bahkan 
sekaligus mengejar Swat Lo Kongcu, Akan tetapi, karena Liat 
Pah To bergerak cepat menyerang Bee Kun Bu, maka 
terpaksa lah Bee Kun Bu menghindar lagi dengan ilmu Ngo 
Heng Mie Cong Pu. 

Liat Pah To mengejar Bee Kun Bu sambil me-nyerang, 
sedangkan Bee Kun Bu menghindar sambil mengejar Swat Lo 
Kongcu, Tak lama mereka sudah sampai di tikungan tebing, 
Setelah menikung, Bee Kun Bu melihat sebidang tanah datar 
di depan. 

ia melesat ke arah tanah datar itu, Tiba-tiba terdengar 
suara tambur dari empat penjuru, Begitu mendengar suara 
tambur itu, Liat Pah To tertegun kemudian membalik dan 
meninggalkan tempat itu. 

Bee Kun Bu terheran-heran ketika melihat Liat Pah To 
tidak mengejarnya lagi, Kemudian ia berhenti, dan suara 
tambur itu semakin mendekat 
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Bee Kun Bu tidak tahu pertanda apa suara tambur itu, 
namun ia telah mengambil keputusan untuk meninggalkan 
tempat itu, agar tidak menimbulkan urusan lain Akan tetapi ia 
masih merasa penasaran, karena senjatanya telah jatuh ke 
tangan Swat Lo Kongcu, dan karena itulah ia tetap berdiri 
diam di tempat 

sementara suara tambur itu bertambah dekat Bee Kun Bu 
mendongakkan kepala untuk melihat, dan seketika juga ia 
terkejut bukan main. 

Ternyata muncul ratusan ofang Miauw berpakaian aneh 
lalu mengurung tempat itu, dan tampak puluhan orang di 
antara mereka sedang memukul tambur Wajah mereka 
tampak berwarna hijau dan merah, sungguh menyeramkan 

Walau Bee Kun Bu berkepandaian tinggi, namun tampak 
gentar juga hatinya ketika dikurung oleh ratusan orang Miauw, 
Lagi pula ia tidak mau membunuh sembarangan 

"Kalian mau apa?" tanya Bee Kun Bu berteriak 

Mereka terus maju dengan tombak di tangan, dan tanpa 
ada seorang pun di antara mereka yang menyahut pertanyaan 
Bee Kun Bu. 

"Kalau kalian tidak mau bersuara, aku tidak akan berlaku 
sungkan-sungkan lagi terhadap kalian!" bentak Bee Kun Bu. 

Begitu ia membentak, suara tambur itu berhenti, dan 
orang-orang Miauw itu pun berhenti di hadapan Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu tidak tahu apa tujuan mereka me-ngurungnya, 
maka ia membentak lagi. 

" cepatlah kalian minggir, biar aku pergi!" 

Akan tetapi, orang-orang itu tetap berdiri di tempat, dan 
menatap Bee Kun Bu dengan mata melotot 

Bee Kun Bu gugup, sebab ia telah kehilangan jejak Swat 
Lo Kongcu, bahkan terpisah pula dengan Pek Yun Hui dan Sie 
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Bun Yun, ia ingin bergerak meninggalkan tempat itu, namun 
orang-orang Miauw itu ikut bergerak menghadang. 

Bee Kun Bu merasa tidak tega melukai orang-orang Miauw 
itu, maka ia terpaksa berdiri diam di tempat Pada saat itu pun 
orang-orang Miauw tersebut tidak bergerak lagi. 

Mereka sama-sama diam hampir setengah jam. Ke-mudian 
terdengar lagi suara tambur di kejauhan, yang makin lama 
makin mendekat, membuat wajah orang-orang Miauw yang 
mengurung Bee Kun Bu berubah serius. 

orang-orang Miauw tersebut langsung minggir, dan ketika 
itu juga tampak seseorang berpakaian warna-warni berjalan 
masuk. 

Bee Kun Bu memandang ke arah orang berpakaian warna- 
warni, namun orang itu telah berada di depannya, Sungguh 
cepat dan aneh gerakannya. 

***** 

Bab ke 34 - Orang Berpakaian Aneh Mohon Bantuan 

Bee Kun Bu terkejut, lalu menatap orang itu dengan penuh 
perhatian Orang itu berusia lima puluhan wajahnya berwarna- 
warni pula, dan tangannya memakai kerincingan tembaga. 

Setelah berada di hadapan Bee Kun Bu, orang itu 
menggerakkan lengannya, sehingga kerincingan itu terus 
berbunyi 

Bee Kun Bu tertegun Swat Lo Kongcu memiliki ilmu sesat 
melalui matanya, Mungkinkah orang ini memiliki semacam 
ilmu sesat pula melalui kerincingannya? pikir Bee Kun Bu dan 
cepat-cepat menghimpun hawa murninya 

Mendadak orang itu berloncat-loncatan mengelilingi Bee 
Kun Bu sambil mengangkat tangannya, dan kerin-cingannya 
terus berbunyi Tentunya membuat Bee Kun Bu terheran- 
heran, namun ia tetap diam saja 
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Hampir setengah jam orang itu berloncat-loncatan 
mengelilingi Bee Kun Bu, dan kerincingannya pun terus 
berbunyi, tetapi tidak tampak ada keanehan apa pun. 

itu membuat Bee Kun Bu semakin tereengang Ke-mudian 
menengok ke sekelilingnya. Sungguh mengherankan wajah 
orang-orang Miauw yang mengurung Bee Kun Bu tadi, tampak 
begitu gembira. 

Berselang beberapa saat kemudian, orang itu berhenti 
berloncat-loncatan, lalu mendadak menjatuhkan diri berlutut di 
hadapan Bee Kun Bu. Begitu pula ratusan orang Miauw itu. 

Kejadian yang tak terduga itu membuat Bee Kun Bu 
terbelalak dengan mulut ternganga lebar 

"Kalian mau apa?" tanya Bee Kun Bu menggunakan 
Lweekangnya, maka suaranya terdengar jelas dan lantang 

Orang berpakaian warna-warni itu bangkit berdiri, 
kemudian berteriak dengan bahasa Miauw, namun ratusan 
orang Miauw yang berlutut itu sama sekali tidak 

berani bergerak 

"Kami mohon Tuan mengerjakan sesuatu!" sahut orang 
berpakaian aneh dengan bahasa Han. 

"Asal aku bisa mengerjakannya, aku pasti membantu 
kalian," ujar Bee Kun Bu sungguh-sungguh. 

Orang berpakaian aneh membalikkan badannya, lalu 
berkata pada ratusan orang Miauw itu dengan bahasa 
mereka. 

seketika terdengarlah suara tepuk sorak yang riuh 
gemuruh, dan karena itulah Bee Kun Bu lalu berkata. 

"Kalian menghendaki aku mengerjakan apa, harap 
beritahukan padaku!" 

Tidak leluasa kita bicara di sini, lebih baik Tuan ikut kami," 
sahut orang berpakaian aneh. 
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"Ikut kalian ke mana?" tanya Bee Kun Bu dengan kening 
berkerut 

Sikap Bee Kun Bu yang kurang senang itu membuat 
semua orang Miauwjadi cemas, bahkan suasana pun 
berubah hening sekali 

Karena itu, Bee Kun Bu yakin bahwa pasti ada sesuatu 
yang sangat penting, namun entah dapat dikenakannya atau 
tidak, ia ingin menolak tapi merasa tidak tega. 

Tidak begitu jauh," Orang berpakaian aneh menunjuk ke 
depan, "Di depan itu." 

Bee Kun Bu berpikir, lama sekali barulah manggut- 
manggut 

"Baiklah, aku ikut kalian ke sana!" 

"Bagus! Bagus!" Orang berpakaian aneh tertawa gembira, 
kemudian mengibaskan tangannya ke arah orang-orang 
Miauw, seketika juga orang Miauw itu bangkit berdiri sambil 
bertepuk sorak. 

Orang berpakaian aneh berjalan duluan, dan Bee Kun Bu 
mengikutinya dari belakang, sedangkan ratusan orang Miauw 
mengiringi mereka berdua sambil berteriak-teriak dan 
memukul tambur 

Kini Bee Kun Bu pereaya, bahwa orang berpakaian aneh 
itu adalah pemimpin ratusan orang Miauw tersebut 

"Sebetulnya engkau Tongcu mana?" tanya Bee Kun Bu. 

"Aku bukan Tongcu," sahut orang berpakaian aneh dengan 
air muka berubah 

Bee Kun Bu tertegun ia memang tidak tahu jelas tentang 
suku Miauw itu. Kalau orang berpakaian aneh bukan Tongcu, 
bagaimana mungkin bisa memimpin begitu banyak orang? 
Ketika Bee Kun Bu sedang berpikir, orang berpakaian aneh 
menunjuk ke depan seraya ber-kata. 

"Sudah sampai," 
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Bee Kun Bu memandang ke depan, Tampak olehnya 
sebuah lembah yang agak gelap, Orang berpakaian aneh 
berjalan melalui lembah itu, dan Bee Kun Bu tetap 
mengikutinya dari belakang. 

Ke luar dari lembah itu, terbentanglah dataran yang luas, 
dan di sana tampak rumah-rumah orang Miauw, Begitu tiba di 
tempat itu, orang-orang Miauw tersebut berhenti berteriak dan 
memukul tambur, lalu bubar 

Kemudian orang berpakaian aneh mengajak Bee Kun Bu 
ke salah satu rumah yang ada di situ, Setelah duduk, barulah 
orang berpakaian aneh itu berkata. 

"Kami suku Miauw, kalau tidak memperoleh bantuanmu 
mungkin akan habis." 

"Eh?" Bee Kun Bu terperangah, "Sebetulnya siapa engkau, 
kenapa begitu memastikan aku mampu menolong suku 
Miauw?" 

"Aaaakh,,.!" Orang berpakaian aneh menarik nafas 
panjang. "Sebetulnya aku adalah Tay Cih Su (Dukun) dari Cit 
Tong Tongcu di daerah Miauw ini," 

"Oh?" Bee Kun Bu terbelalak, namun ia tahu bahwa orang- 
orang Miauw memang mempereayai tahyul, maka kedudukan 
Tay Cin Su sangat tinggi, Akan tetapi kenapa ia tinggal di 
rumah gubuk ini? itu membuat Bee Kun Bu tidak habis 
berpikir. 

"Akan tetapi..." lanjut Tay Cih Su, "Kini Tok Sui Tongcu dan 
Liat Pah To bergabung untuk menundukkan Tongcu-tongcu 
lain, Kemudian mereka pun sembarangan membunuh, 
sehingga sekarang cuma tersisa enam ratus orang yang ikut 
aku tinggal di sini, Liat Pah To dan Swat Lo Kongcu takut akan 
kekuatan setan iblisku, maka mereka berdua tidak berani 
datang ke mari mencelakaiku 

Begitu mendengar apa yang dikatakan Tay Cih Su, hampir 
saja Bee Kun Bu tertawa geli, Tapi memang ada benarnya 
juga apa yang dikatakan Tay Cih Su itu, sebab tadi ketika Liat 
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Pah To mengejar Bee Kun Bu, begitu mendengar suara 
tambur, langsung pergi begitu saja, itu membuktikan bahwa 
Liat Pah To takut terhadap dukun tersebut 

Padahal sesungguhnya, Tay Cih Su itu sama sekali tidak 
mengerti ilmu silat, namun ia seorang Dukun Sakti df. daerah 
Miauw, sedangkan Liat Pah To juga orang Miauw, maka 
pereaya bahwa Tay Cih Su itu memiliki ilmu-ilmu gaib yang 
amat sakti, karena itu, ia pun merasa takut pada Tay Cih Su 
itu. 


"Akan tetapi.,." lanjut Tay Cih Su sambil menarik nafas 
panjang, "Kami pun tidak bisa melenyapkan dia dan Swat Lo 
Kongcu itu, sebab kepandaian mereka berdua sangat tinggi, 
Bahkan kami telah mengorbankan lebih dari dua ratus orang." 

"Aku....," Bee Kun Bu menarik nafas dalam-dalam. 

"Dengarkan dulu!" potong Tay Cih Su cepat, sebetulnya 
Bee Kun Bu ingin memberitahukan bahwa dirinya juga tidak 
mampu menandingi Liat Pah To, namun sebelum 
dicetuskannya telah dipotong oleh Tay Cih Su. "Kepandaian 
Liat Pah To memang tinggi sekali, dan tiada seorang pun yang 
dapat mendekati nya." 


SIAM HOKSIN CIM Jttld 5 89 

"Terus terang," Bee Kun Bu tersenyum getir, "Aku juga 
tidak mampu melawan Liat Pah To." 

"Kalau engkau bersedia menolong laksaan nyawa orang 
Miauw, janganlah menolak dengan suatu alasan!" ujar Tay Cih 
Su sambil menggeleng-gelengkan kepala, "Lagipula tadi 
engkau telah mengabulkannya." 

"Aku...." Wajah Bee Kun Bu agak kemerah-merahan. 
"Aku,., aku berkata sesungguhnya, itu bukan suatu alasan." 

"Tapi ada orang melihat tanganmu dapat mengeluarkan 
kilat melukai telapak tangan Liat Pah To hingga berdarah, itu 
pasti benar kan?" Tay Cih Su menatapnya. 
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"Apa?" Bee Kun Bu terbelalak Tanganku bisa 
mengeluarkan kilat?" 

"Benar." Tay Cih Su manggut-manggut, "Lagipula aku tadi 
telah mengerahkan ilmu gaib menyerangmu bahkan juga telah 
kesurupan jin sehingga bedoncat-loncatan di hadapanmu, 
tapi.,, engkau tidak terpengaruh sama sekali, itu pertanda 
engkau memang dewa dari kahyangan." 

penjelasan Tay Cih" Su membuat Bee Kun Bu ternganga 
mulutnya, Yang dimaksudkan kilat itu tentunya adalah Teng 
Thian Sin Cin, yang telah menusuk telapak tangan Liat Pah 
To. Kebetulan ada orang Miauw me-nyaksikannya, sehingga 
mengira tangan Bee Kun Bu bisa mengeluarkan kilat 

Oleh karena itu, Tay Cih Su bersama beberapa ratus 
orang Miauw mengundang Bee Kun Bu ke tempat ini. 

Kalau belum kehilangan Teng Thian Sin Cin, Bee Kun Bu 
pasti akan membasmi Liat Pah To dan Swat Lo Kongcu, 
Namun kini, senjata itu telah hilang, tentunya ia tidak mampu 
melawan Liat Pah To lagi. 

Tay Cih Su! Maukah engkau mendengar beberapa patah 
kataku ?" tanya Bee Kun Bu sambil menatapnya. 

"Tentu! Tentu!" Tay Cih Su manggut-manggut 

"Apa yang engkau katakan tadi tidaklah begitu benar Yang 
benar, aku memang memiliki sebuah benda pu-saka." ujar 
Bee Kun Bu memberitahukan "Benda pusaka itu berhasil 
melukai telapak tangan Liat Pah To. Namun sekarang... benda 
pusaka itu tidak berada di tanganku lagi." 

Tay Cih Su kelihatan tidak begitu pereaya, maka Bee Kun 
Bu cepat-cepat menjelaskan 

"Benda pusaka itu adalah Teng Thian Sin Cin. Aku 
terpedaya oleh Swat Lo Kongcu, dan kini dia telah 
membawanya kabur" 

"Be... benarkah itu?" tanya Tay Cih Su dengan air muka 
berubah. 
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"Benar!" Bee Kun Bu mengangguk "Lantaran perbuatan 
Liat Pah To dan Swat Lo Kongcu sangat sadis, maka aku 
bertarung dengan mereka. Kalau Teng Thian Sin Cin masih 
berada di tanganku, kalian tidak perlu bermohon, aku pasti 
membasmi mereka berdua." 

"Aaakh...r Tay Cih Su menarik nafas panjang, "Ben-cana di 
daerah Miauw, kapan akan berhenti?" 

Bee Kun Bu diam ia pun turut berduka dalam hal tersebut 
Berselang sesaat ia berkata sungguh-sungguh. 

Tay Cih Su tidak usah putus asa!" 

"Apa kah engkau punya cara lain untuk membunuh Liat 
Pah To?" tanya Tay Cih Su penuh harap. 

Terus terang, aku datang di daerah Miauw tidak seorang 
diri," jawab Bee Kun Bu memberi tahu kan. "Ma-sih ada dua 
temanku, yang kepandaiannya jauh di atasku, dan kalau kami 
bertiga bergabung...." 

Mendengar tentang itu, wajah Tay Cih Su tampak berseri 
dan segera bertanya dengan nada gembira. 

"Di mana ke dua temanmu itu?" 

"Aku kehilangan jejak mereka, maka bertemu Liat Pah To." 

"Itu tidak apa-apa," ujar Tay Cih Su. "Aku akan mengutus 
beberapa orang untuk mencari mereka." 

"Ng!" Bee Kun Bu manggut-manggut "Mereka berdua 
sepasang lelaki dan wanita, usia mereka masih muda dan 
wanita itu sangat cantik, Tidak sulit mengenali merekah 

Tay Cih Su mengangguk, lalu berjalan ke tuar. 

Bee Kun Bu duduk seorang diri di situ, tetapi tak seberapa 
lama kemudian Tay Cih Su sudah kembali lagi. 

"Aku sudah mengutus tiga puluh orang untuk pergi mencari 
mereka," Tay Cih Su memberitahukan "Asal mereka berdua 
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masih berada di daerah Miauw ini, tentunya tidak sulit 
menemukan mereka." 

"Asal bisa menemukan mereka, kita mempunyai harapan 
untuk membasmi Liat Pah To dan Swat Lo Kong-cu," ujar Bee 
Kun Bu dan menambahkan "Terus terang, tiga orang familiku 
terkurung di Tok Sui Tong, maka aku harus menolong 
mereka." 

"Kalau begitu, beristirahatlah engkau di sini!" ujar Tay Cih 
Su mengusulkan 

"Terimakasih!" ucap Bee Kun Bu. ia memang harus 
menunggu Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun, sebab kalau 
bergerak seorang diri, itu sungguh membahayakan 

Setelah Tay Cih Su meninggalkan gubuk itu, Bee Kun Bu 
memandang ke luar, ternyata hari sudah mulai gelap, Tampak 
obor-obor menyala di sekitar tempat tersebut, dan orang- 
orang Miauw pun berkumpul di situ. 

Bee Kun Bu bangkit berdiri, dan menutup pintu lalu 
berjalan ke dalam untuk beristirahat Mungkin ia terlalu lelah, 
karena tidak pernan berisiiranat dalam beberapa hari ini, maka 
begitu menyentuh tempat tidur, tidurnya pun langsung pulas. 

Sinar mentari menerobos ke dalam gubuk itu, membuat 
Bee Kun Bu terjaga dari tidurnya. Ternyata hari" sudah siang, 
Bee Kun Bu merasa segar karena tidurnya sangat nyenyak, 
tapi mendadak ia merasa aneh pada badannya. 

ia segera memandang badannya, Betapa terkejut dan 
gusarnya, ternyata sekujur badannya tidak bisa bergerak 
sama sekali, karena telah diikat kencang dengan semacam 
tali. 


Bee Kun Bu cepat-cepat menghimpun hawa mur-ninya, 
namun begitu menghimpun hawa murninya, sekujur badannya 
malah terasa sakit sekali. 

Kini ia baru sadar, bahwa dirinya telah kehilangan 
kepandaiannya, tentunya ada orang meracuninya semalam. 
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Tay Cih Su! Tay Cih Su!" teriak Bee Kun Bu. 

pintu terbuka, dan dua orang berjalan masuk mendekati 
tempat tidur, Begitu melihat dua orang itu, terkejut lah Bee 
Kun Bu, sebab seorang di antara mereka ternyata Co Hiong 
yang berhati jahat, kejam dan licik itu, sedangkan yang 
seorang lagi justru Tay Cih Su. 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, "Apa kabar, saudara 
Bee?" 

"Apakah ini rencanamu?" tanya Bee Kun Bu. 


"Mana berani aku berbuat begitu!" sahut Co Hiong sambil 
tersenyum "Ini adalah rencana Tay Cih Su!" 

Tay Cih Su!" bentak Bee Kun Bu. "Kuktra engkau orang 
baik, tidak tahunya justru malah penjahat!" 

"jangan mempersalahkan aku!" sahut Tay Cih Su dengan 
air muka agak berubah, "Bukankah engkau yang bilang, ingin 
menemukan ke dua temanmu?" 

"Benar! Di mana mereka berdua?" tanya Bee Kun Bu. 

pertanyaan ini membuat Tay Cih Su tertegun, sementara 
Bee Kun Bu sangat gusar dan membentak lagi. 

"Ayo bilang!" 

" Bukankah ini?" Tay Cih Su menunjuk Co Hiong. 

"Phui! Engkau kusuruh mencari sepasang lelaki dan 
wanita!" sahut Bee Kun Bu. 

"Benar Memang masih ada seorang nona sedang 
beristirahat Tay Cih Su memberitahukan. 

Bee Kun Bu tahu bahwa Tay Cih Su telah salah mencari 
orang, maka ia tidak mempedulikan yang seorang itu lagi. 
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"Kalau begitu, cepat lepaskan aku! Kenapa badanku 
sedemikian lemah, aku diberi racun apa hingga jadi begini?" 
tanya Bee Kun Bu. 

"Kami cuma menaruh racun di hidungmu agar tersedot 
maka engkau menjadi lemah," sahut Tay Cih Su. "Kata 
temanmu ini, engkau memang berasal dari kahyangan Asal 
engkau kembali ke wujud semula, pasti mampu mengalahkan 
Liat Pah To." 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu/"Kenapa engkau pereaya 
omong kosong itu?" 

Tay Cih Su menjulurkan tangannya menepuk bahu Co 
Hiong, seraya berkata sungguh-sungguh. 

"Aku pereaya omonganmu, Dia harus ditaruh di atas 
tumpukan kayu yang menyala, agar kembali ke wujud aslinya, 
sehingga mampu membasmi Liat Pah To!" Tay Cih Su berkata 
sambil menunjuk ke depan. 

Bee Kun Bu pun memandang ke sana, Bukan main 
terkejutnya karena melihat setumpukan kayu yang tingginya 
hampir tiga meter, dan tampak puluhan orang Miauw duduk 
mengelilingi tumpukan kayu itu dengan obor di tangan 

Menyaksikan itu, Bee Kun Bu mulai mengucurkan keringat 
dingin, kemudian memandang Co Hiong seraya berkata. 

"Sungguh jahat rencanamu!H 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa, "Saudara Bee, engkau harus 
ingat! Sebagai seorang pendekar, haruslah menolong sesama 
manusia! Liat Pah To begitu jahat dan berlaku sewenang- 
wenang di daerah Miauw ini, tentunya engkau bersedia turun 
tangan menolong kan?" 

"Setelah aku dibakar mati, jadi bisa menolong?" tanya Bee 
Kun Bu gusar 

"Ha ha!" Co Hiong tertawa terbahak-bahak "Saudara Bee, 
jangan menolak! Engkau berasal dari kahyangan, bagaimana 
mungkin api dapat membakarmu? Setelah engkau dibakar, 
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maka engkau akan kembali ke wujud aslimu, dan dapat 
membasmi Liat Pah To yang jahat itu!" 


Apa yang dikatakan Co Hiong, membuat Tay Cih Su terus 
manggut-manggut dengan wajah berseru 

Betapa jahatnya hati Co Hiong, itu memang sungguh di 
luar dugaan siapa pun. ia tahu bahwa Tay Cih Su dan para 
pengikutnya sangat mempereayai tahyul, maka ia 
menggunakan ketahyulan untuk membohongi Tay Cih Su, 
bahwa Bee Kun Bu memang benar berasal dari kahyangan, 
yang harus dibakar agar kembali ke wujud aslinya, sehingga 
mampu membasmi Liat Pah To. 

Tay Cih Su pereaya, namun sesungguhnya Co Hiong ingin 
meminjam tangan Tay Cih Su untuk membunuh Bee Kun Bu. 

Tay Cih Su!" Bee Kun Bu tertegun "Engkau mempereayai 
omongannya?" 

"Benar," sahut Tay Cih Su sambil mengangguk 

Bee Kun Bu terdiam, sama sekali tidak tahu harus 
bagaimana menyadarkan Tay Cih Su, si Dukun Sakti itu. 

Mendadak Co Hiong maju selangkah, sambil memandang 
Bee Kun Bu dan tersenyum manis, Bee Kun Bu tersentak, 
sebab melihat senyuman ciri khas Co Hiong di saat timbul 
nafsu membunuhnya. 

Tidak salah, Co Hiong menjulurkan tangannya untuk 
menekan Hu Keng Hiat, sekaligus mengerahkan Lwee- 
kangnya, dan seketika seluruh jalan darah Bee Kun Bu telah 
tertutup. 

"Saudara Bee!" Wajah Co Hiong tetap tampak berseri 
seakan sedang menghadapi teman dekat "Sudah lama aku 
tidak melihat engkau kembali ke wujud aslimu, Kini sudah 
saatnya, janganlah engkau menolak lagi!" 

Bee Kun Bu tidak mampu bersuara, karena seluruh jalan 
darahnya telah tertutup. 
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"Kalau engkau diam, berarti engkau setuju," ujar Co Hiong 
sambil tersenyum, "Saudara Bee, engkau setuju atau tidak 
dirimu dibakar, agar bisa kembali ke wujud aslimu dan 
sekaligus membasmi Liat Pah To demi suku Miauw?" 

Tentunya Bee Kun Bu tidak bisa bersuara, Kemudian Co 
Hiong tertawa gembira sambil menoleh. 

"Tay Cih Su! Sudah beres, dia sudah setuju." 

Walau berdiri di belakang Co Hiong, Tay Cih Su sama 
sekali tidak tahu kalau Co Hiong telah menutup seluruh jalan 
darah Bee Kun Bu. Karena Bee Kun Bu diam saja, maka ia 
mengira bahwa Bee Kun Bu telah setuju, sehingga wajahnya 
tampak gembira sekali. 

Tay Cih Su membalikkan badannya memandang ke luar, 
lalu berseru sekeras-kerasnya, seketika juga puluhan orang 
Miauw yang mengelilingi tumpukan kayu tersebut langsung 
bertepuk sorak, dan sekaligus memukul tambur 

Tak lama muncullah empat orang Miauw, yang kemudian 
menggotong Bee Kun Bu ke luar, Bee Kun Bu tidak bisa 
bergerak, karena seluruh jalan darahnya telah tertutup. 

Ke empat orang Miauw itu menaruh Bee Kun Bu di atas 
tumpukan kayu, Setelah ditaruh di atas tumpukan kayu, Bee 
Kun Bu tidak dapat melihat apa yang akan terjadi di bawah, 
cuma dapat mendengar saja 

Tay Cih Su terus berteriak sedangkan suara tambur itu 
semakin keras, dan kadang-kadang terdengar pula suara tawa 
Co Hiong yang sangat keras. 

Bee Kun Bu sendiri tahu, apabila tumpukan kayu itu 
dinyalakan, dirinya pasti mati terbakar, namun bagaimana 
mungkin ia dapat meloloskan diri? 

ia cuma menatap langit sambil menarik nafas pan-jang, 
tetapi kemudian terdengar suara seorang gadis. 

"Co Hiong! Mereka sedang berbuat apa?" 
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Begitu mendengar suara itu, bergejolaklah hati Bee Kun 
Bu. Namun sayang sekali, ia tidak bisa bersuara sedikit pun. 
Ternyata suara itu suara Lie Ceng Loan. 

"Di atas tumpukan kayu itu terdapat seseorang, dan kata 
orang-orang Miauw di sini, orang itu jelmaan dewa," sahut Co 
Hiong sambil tertawa, "Maka kalau dibakar, orang itu dapat 
terbang ke langit" 


"Omong kosong, aku tidak pereayai ujar Lie Ceng Loan. 

"Engkau tidak pereaya, terserah! Tapi orang-orang Miauw 
justru pereaya," sahut Co Hiong dan tertawa lagi. 

"Siapa orang yang di atas tumpukan kayu itu?" tanya Lie 
Ceng Loan mendadak 

"Entahlah! Aku pun tidak tahu," jawab Co Hiong. 

Sungguh kasihan sekali gadis itu! Bagaimana mungkin ia 
akan menyangka bahwa orang yang siap dibakar itu Bee Kun 
Bu. orang-orang yang diutus Tay Cih Su untuk mencari Pek 
Yun Hui dan Sie Bun Yun, ternyata telah salah mencari orang, 
Yang mereka ketemukan malah Co Hiong yang bersama Lie 
Ceng Loan, Begitu sampai di tempat tersebut, gadis itu 
langsung beristirahat maka sama sekali tidak tahu kalau Bee 
Kun Bu juga berada di tempat itu. ia terjaga dari tidurnya 
karena suara tambur itu. 

Lagi pula Co Hiong tidak akan memberitahukannya, bahwa 
orang itu Bee Kun Bu. Sebab entah sudah berapa kali Co 
Hiong ingin membunuhnya, tapi tidak pernah berhasil 

Kali ini, Co Hiong yakin bahwa dirinya akan berhasil, 
sehingga ketika berbicara dengan Lie Ceng Loan, ia sengaja 
mengeraskan suaranya agar didengar Bee Kun Bu, 
maksudnya untuk menyiksa hati Bee Kun Bu. 

Memang tidaksalah, Hati Bee Kun Bu tersiksa sekali, 
bahkan sangat berduka, karena Lie Ceng Loan tidak tahu 
bahwa orang yang akan dibakar itu dirinya, ia ingin berteriak 
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sekeras-keras nya, namun tak mampu mengeluarkan suara 
sama sekali. 

Tidak bisa!" ujar Lie Ceng Loan mendadak 

"Maksudmu?" tanya Co Hiong heran. 

"Aku tidak akan membiarkan mereka membakar tumpukan 
kayu itu!" sahut Lie Ceng Loan. 

"Lho?" Co Hiong mengerutkan kening, "Kenapa?" 

"Kalau tumpukan kayu itu dibakar, orang itu pasti akan 
mati terbakar! Omong kosong jelmaan dewa segala! 

Kita tidak boleh membiarkan orang itu dibakar hidup- 
hidup!" 

"Nona Lie!" ujar Co Hiong, "Itu urusan orang-orang Miauw, 
kita tidak boleh turut campur!" 

"Saudara Co!" Lie Ceng Loan menatapnya tajam. "Apa 
maksudmu berkata begitu?" 

Mendengar pereakapan itu, hati Bee Kun Bu agak girang 
dan mempunyai sedikit harapan, Asal Lie Ceng Loan mau 
mendekati tempat itu, tentii bisa melihat orang yang akan 
dibakar itu Bee Kun Bu. 

"Nona Lie!" ujar Co Hiong, "Itu adalah kepereayaan suku 
Miauw di sini, sedangkan tujuan kita datang ke mari adalah 
mencari Kun Lun Sam Cu. Kalau kita bersalah terhadap 
mereka, sudah pasti mereka tidak akan bersedia membantu 
kita mencari Kun Lun Sam Cu." 

Lie Ceng Loan diam, seandainya gadis itu mencampuri 
urusan yang tiada sangkut pautnya, otomatis akan 
menggagalkan tujuan semulanya menolong Kun Lun Sam Cu. 
Oleh karena itu, ia pun terus diam saja. 

***** 

Bab ke 35 - Lie Ceng Loan menolong Bee Kun Bu Dalam 
Kobaran Api 
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Mendadak Tay Cih Su berteriak sekeras-kerasnya, 
puluhan orang Miauw itu segera bangkit berdiri, dan sekaligus 
berloncat-loncatan mengelilingi tumpukan kayu, dan tambur 
pun terus berbunyi, sedangkan Tay Cih Su berkomat-kamit 
seakan sedang membaca mantera. 

Tak seberapa lama kemudian, tampak belasan orang 
Miauw itu telah mulai menyundut tumpukan kayu itu dengan 
api obor. 

Betapa gembiranya Co Hiong, sehingga tertawa panjang 
dua kali. Lie Ceng Loan menatapnya sambil mengerutkan 
kening. 

"Kenapa engkau tertawa?" tanyanya. 

"Aku tertawa karena... orang-orang Miauw itu amat bodoh," 
sahut Co Hiong, ia masih tidak mau memberitahukan pada Lie 
Ceng Loan, bahwa orang itu adalah Bee Kun Bu, sebab Bee 
Kun Bu belum mati terbakar 

"Engkau tahu mereka begitu bodoh, kenapa engkau tidak 
menghalangi perbuatan mereka?" tanya Lie Ceng Loan tidak 
senang. 

Co Hiong khawatir akan terjadi hal-hal yang tak diinginkan 
lantaran pertanyaan tersebut maka ia segera mengalihkan 
pembicaraan 

"Nona Lie, aku sudah mendapat kabar dari Tay Cih Su 
tentang Kun Lun Sam Cu, Mari engkau ikut aku!" 

"Sungguh?" tanya Lie Ceng Loan girang. 

"Tentu sungguh," sahut Co Hiong sambil tersenyum "Aku 
tidak membohongimu." 

"Mereka berada di mana?" tanya Lie Ceng Loan lagi. 

"Di Tok Sui Tong," sahut Co Hiong singkat 

"Di Tok Sui Tong?" Lie Ceng Loan mengerutkan kening, 
"Kalau begitu, di mana Tok Sui Tong itu?" 
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"Aku sudah tahu, jadi engkau ikut aku saja," Co Hiong 
tampak serius. 

Gadis itu memandang ke arah tumpukan kayu itu lagi, 
kemudian menarik nafas panjang seraya berkata. 

"Kita cuma menatap orang itu mati terbakar, tapi tidak 
turun tangan menolongnya, aku... aku tidak bisa tenang 
seumur hidup." 

"Peduli amat dengan orang itu," sahut Co Hiong. 

"Apakah engkau tidak memikirkan guru dan paman 
gurumu lagi?" 

sesungguhnya Lie Ceng Loan sangat memikirkan Kun Lun 
Sam Cu, maka ingin segera sampai di Tok Sui Tong. Akan 
tetapi, hati gadis itu memang bajik. Di depan matanya ada 
orang bakal mati dibakar, maka ia merasa tidak sampai hati 
meninggalkan tempat itu. 

otomatis menyebabkan Co Hiong jadi gugup. Na-mun ia 
tidak berani begitu mendesaknya, khawatir akan ketahuan 
sedangkan Lie Ceng Loan terus memandang ke arah 
tumpukan kayu yang mulai terbakar dengan kening berkerut- 
kerut, Kemudian gadis itu pun memandang Tay Cih Su, yang 
kebetulan telah berhenti berloncat-loncatan 

Pada waktu bersamaan, mendadak Lie Ceng Loan 
melesat ke arah Tay Cih Su. Betapa terkejutnya Co Hiong. 

"Nona Lie!" serunya, "Mau apa engkau ke sana?" 

Lie Ceng Loan tidak menghiraukan seruan Co Hiong, 
malah terus mendekati Tay Cih Su itu. 

"Tay Cih Su! Siapa orang yang di atas tumpukan kayu itu?" 
tanya Lie Ceng Loan. 

"Eh?" Tay Cih Su tertegun "Bukankah dia teman-mu?" 

Lie Ceng Loan terperangah, sedangkan Co Hiong telah 
sampai di situ, dan cepat-cepat berteriak 
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"Nona Lie! Kalau kita terlambat, tidak bisa bertemu Kun 
Lun Sam Cu lagi!" 

Tay Cih Su bilang, orang yang di atas tumpukan kayu itu 
temanku. Bukankah menggelikan sekali?" ujar Lie Ceng Loan 
memberitahukan 

"Memang menggelikan," sahut Co Hiong sambil tertawa. 
"Ayolah, mari kita pergi!" 

Lie Ceng Loan masih ingin menanyakan sesuatu, tetapi Co 
Hiong telah membentak Tay Cih Su. 

"Tunggu apalagi, Tay Cih Su?" 

Tay Cih Su mengangguk sambil mengibaskan tangan nya. 
seketika tampak belasan obor yang menyala dilempar ke arah 
tumpukan kayu, Dalam waktu sekejap, api pun mulai berkobar 
di tumpukan kayu itu. 

"Saudara Cof" Lie Ceng Loan tampak tertegun "Siapa 
sebenarnya orang yang di atas tumpukan kayu itu? Aku belum 
melihat jelas...." 

"Kalaupun engkau melihat jelas juga pereuma," sahut Co 
Hiong. 

"Kenapa pereuma?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Ratusan orang Miauw itu masih primitif, mereka sama 
sekali tidak tahu aturan, Engkau ingin menghalangi perbuatan 
mereka, tentunya pereuma, Sebab mereka berjumlah ratusan 
orang, sedangkan kita hanya berdua." 

"Walaupun begitu, kita harus menolong orang itu." tandas 
Lie Ceng Loan. 

sementara api semakin berkobar ke atas, dan asap pun 
mengebul menutupi tubuh Bee Kun Bu. 

Dadanya terasa sesak dan sakit karena asap, Bahkan ia 
pun telah melihat lidah api mulai mendekati tubuhnya, 
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sehingga tubuhnya merasa panas dan keringatnya pun terus 
mengucur deras. 

Betapa gugup dan paniknya Bee Kun Bu. ia berusaha 
mati-matian menghimpun hawa murninya untuk 
membebaskan seluruh jalan darahnya yang tertutup itu, tetapi 
tetap tidak berhasil Sebab Co Hiong menggunakan ilmu Sam 
Im Sin Ni untuk menutup seluruh jalan darahnya, lagi pula 
kondisi badan Bee Kun Bu masih lemah lantaran menyedot 
semacam racun. 

Perlahan-lahan lidah api mulai menjilat tubuh Bee Kun Bu. 
Walau merasa sakit sekali, Bee Kun Bu sama sekali tidak bisa 
menjerit Kelihatannya, tidak lama lagi ia akan mati terbakar 

Berselang sesaat, ia sudah tidak mendengar suara apa 
pun lagi, dan orang-orang Miauw yang mengelilingi tempat itu 
mendadak berteriak 

sementara Lie Ceng Loan masih berdebat dengan Co 
Hiong, Ketika mendengar suara teriakan, mereka berhenti 
berdebat lalu memandang ke arah tumpukan kayu yang 
terbakar itu. 

Tampak orang-orang Miauw melangkah ke belakang 
Ternyata api sudah berkobar tinggi sekali, dan tumpukan kayu 
setinggi tiga meter itu kelihatan hampir roboh. 

Co Hiong cepat-cepat meloncat ke belakang, tetapi Lie 
Ceng Loan masih tetap berdiri di tempat 

"Nona Lie, cepat mundur!" teriak Co Hiong. 

Ketika Co Hiong berteriak, tumpukan kayu itu ro-boh. Maka 
tubuh Bee Kun Bu langsung merosot ke dalam kobaran api, 

Lie Ceng Loan melihat sosok tubuh merosot ke dalam kobaran 
api, tetapi sama sekali tidak melihat jelas siapa orang itu. 

Tiba-tiba Lie Ceng Loan bersiul panjang, lalu melesat ke 
kobaran api itu tanpa banyak berpikir lagi. 

Ratusan orang Miauw, termasuk Tay Cih Su dan Co Hiong 
terkejut bukan main, ketika melihat Lie Ceng Loan melesat ke 
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dalam kobaran api itu, Tiada seorang pun yang dapat 
mencegahnya, sebab tubuh Lie Ceng Loan telah melesat 
bagaikan kilat 

Lidah-lidah api menjilat tubuhnya, tapi gadis itu sama 
sekali tidak merasakannya, Saat ini, ia masih tidak tahu bahwa 
orang yang akan ditolongnya itu Bee Kun Bu. 

la menempuh bahaya menolong orang itu, hanya 
terdorong oleh rasa kemanusiaan saja. 

Lie Ceng Loan menyambar tubuh Bee Kun Bu, kemudian 
dilemparkannya ke luar. Karena ia mengerahkan tenaganya, 
maka tubuhnya sendiri merosot ke bawah. 

Betapa terkejutnya gadis itu. ia cgpat-cepat menghimpun 
hawa murninya agar tubuhnya melambung ke atas, lalu 
berjungkir balik meninggalkan kobaran api. 

Setelah sepasang kakinya menginjak tanah, barulah ia 
menarik nafas lega sambil memandang ke depan, Tampak 
orang yang ditolongnya itu tergeletak beberapa meter di 
hadapannya. 

Lie Ceng Loan masih belum melihat jelas siapa orang itu. 
Namun ia bersyukur dalam hati karena telah berhasil 
menyelamatkan nyawa orang tersebut 

Lie Ceng Loan melangkah mendekati orang itu, kemudian 
membungkukkan badannya dan menepuk bahu orang itu 
seraya berkata. 

"Cepatlah engkau kabur, kalau tidak mereka pasti.,.," 
ucapan gadis itu terhenti mendadak Ternyata ia telah melihat 
jelas orang tersebut yang tidak lain Bee Kun Bu. 

Semula Lie Ceng Loan masih mengira bahwa matanya 
salah lihat Namun setelah memperhatikan dengan seksama, 
meledaklah tangisnya, karena yang dilihatnya itu memang 
benar Bee Kun Bu. 

"Kakak Bu!" serunya sambil mendekap di dada Bee Kun 
Bu. 
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Lie Ceng Loan menangis bukan karena berduka, 
melainkan saking gembiranya karena teringat akan dirinya 
yang menempuh bahaya untuk menolong orang tersebut, 
yang tidak lain Bee Kun Bu. Apa yang akan terjadi seandainya 
ia tadi tidak menempuh bahaya ,jtu? Bukankah Bee Kun Bu 
akan mati terbakar? 

Bee Kun Bu sendiri pun tidak menyangka, kalau yang 
menolong dirinya justru Lie Ceng Loan, Dapat dibayangkan 
betapa girangnya dan terkejutnya pemuda itu. 

sementara Lie Ceng Loan masih menangis mendekap di 
dadanya, sama sekali tidak tahu kalau jalan darah Bee Kun Bu 
telah ditotok orang. 

Berselang sesaat, barulah Lie Ceng Loan tersentak, 
karena melihat Bee Kun Bu diam saja, Semula ia mengira Bee 
Kun Bu telah mati, maka ia langsung menatap wajah Bee Kun 
Bu. 

sepasang mata Bee Kun Bu terbeliak menatap Lie Ceng 
Loan, namun mulutnya sama sekali tidak bersuara. Kini gadis 
itu tersadar, tahu kalau jalan darah Bee Kun Bu ditotok orang. 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan tertawa dengan air mata masih 
berderai, "Aku sungguh bodoh!" 

Gadis itu segera membebaskan jalan darah Bee Kun Bu 
yang tertotok sedangkan racun yang melemahkan tubuh Bee 
Kun Bu, telah punah di saat tumpukan kayu yang berkobar itu 
roboh. 

Oleh karena itu, setelah jalan darahnya yang tertotok itu 
bebas, Bee Kun Bu langsung meloncat bangun, pada waktu 
bersamaan, mereka berdua merasa ada sesuatu yang aneh di 
sekitar mereka, Ternyata tempat itu telah berubah menjadi 
sunyi, Kemudian mereka menengok ke sana ke mari. 


Tumpukan kayu itu telah habis terbakar, hanya tampak 
bara di situ, sedangkan ratusan orang Miauw mengelilingi 
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mereka, dan yang berdiri paling dekat dengan mereka adalah 
Tay Cih Su. 

Semua orang Miauw, itu terus menatap Bee Kun Bu dan 
Lie Ceng Loan, tapi tiada seorang pun yang bersuara, 
sedangkan Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tidak tahu, entah 
sudah berapa lama orang-orang itu mengelilingi mereka. 

"Aaaakh.J" Bee Kun Bu menarik nafas panjang dan 
bertanya, "Di mana Co Hiong?" 

"Orang itu jahat sekali," sahut Lie Ceng Loan. "Dia tahu 
engkau yang dibakar, tapi tidak mau memberitahukan padaku, 
Untung aku tidak pereaya omongan-nya." 

"Hm!" dengus Bee Kun Bu. "Dia bukan cuma tahu, bahkan 
dia pula yang mengusulkan agar aku dibakar." 

"Oh?" Lie Ceng Loan mengerutkan kening lalu me-noleh, 
tetapi tidak melihat Co Hiong. 

Bee Kun Bu tahu, Co Hiong pasti sudah kabur ia menarik 
nafas dalam-dalam sambil menatap Tay Cih Su dengan wajah 
dingin. 

Tay Cih Su! Kini engkau sudah harus tahu, bahwa engkau 
telah tertipu," ujar Bee Kun Bu. 

Tidak," Tay Cih Su menggeleng-gelengkan kepala. 

"Kenapa masih tidak?" tanya Bee Kun Bu dengan kening 
berkerut 

"Kalau bukan karena Nona ini, saat ini engkau pasti 
berubah jadi dewa dan pasti menolong kami membasmi Liat 
Pah To itu," sahut Tay Cih Su. 

Tay Cih Su...." Bee Kun Bu memandangnya dengan 
terbelalak "Kalau begitu, engkau masih ingin membakar aku?" 

Tay Cih Su maju dua langkah, kemudian mendadak 
menjatuhkan diri berlutut di hadapan mereka berdua, itu 
sangat mengejutkan Bee Kun Bu dan Ue Ceng Loan. 
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"Eh? Engkau mau apalagi?" tanya Bee Kun Bu heran. 

Tay Cih Su tidak menyahut, malah ratusan orang Miauw itu 
pun segera ikut berlutut, dan sekaligus menyembah di 
hadapan Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan. 

"Kalian mau bicara apa, bicaralah!" ujar Bee Kun Bu. 

"Nona ini pasti Sang Dewi dari kahyangan nyatanya tadi 
melayang ke kobaran api, tapi tidak terbakar sama sekali," 
sahut Tay Cih Su. 

"JadL,." Air muka Bee Kun Bu langsung berubah, "Kalian 
juga ingin membakarnya?" 

"Kami tidak berani," ujar Tay Cih Su. 

"Kalau begitu, kalian menghendaki apa?" tanya Bee Kun 
Bu dengan kening berkerut 

"Kami hanya ingin bermohon pada Sang Dewi, agar sudi 
membantu kami membasmi Liat Pah To dan Swat Lo Kongcu," 
jawab Tay Cih Su sambil membenturkan kepalanya di tanah. 

"Ngl" Bee Kun Bu manggut-manggut Tay Cih Su, kami 
pasti membantu kalian, Tetapi kalian jangan ter-buru-buru, 
pokoknya kami sudah mengabulkan permintaan kalian." 

Terimakasiht" ucap Tay Cih Su sambil bangkit berdiri 

Tay Cih Su, mari kita berunding dulu!" ujar Bee Kun Bu. 
"Bagaimana cara menuju Tok Sui Tong dan bagaimana 
kekuatan Liat Pah To serta Swat Lo Kongcu di sana." 

"Kakak Bu! Siapa sih Liat Pah To dan Swat Lo Kongcu?" 
tanya Lie Ceng Loan mendadak 

"Dua penjahat di daerah Miauw ini," sahut Bee Kun Bu 
memberitahukan. "Guru kita bertiga terkurung di Tok Sui Tong 
itu, sedangkan Swat Lo Kongcu telah menipu senjata Teng 
Thian Sin Cin." 

"Apakah kepandaian mereka tinggi sekali?" tanya Lie Ceng 
Loan. 
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"Ya." Bee Kun Bu mengangguk Tapi Kakak Pek dan 
Saudara Sie Bun sudah datang ke mari. Kita berempat dan 
ditambah ratusan orang Miauwdi sini, mungkin bisa melawan 
mereka." 

"Kalau begitu, mari kita berangkat ke Tok Sui Tong 
sekarang saja!" ujar Lie Ceng Loan, "Untuk apa berunding 
lagi?" 

"Tay Cih Su! Tolong bawa kami ke Tok Sui Tong itu!" ujar 
Bee Kun Bu pada Tay Cih Su itu. 

"Baik," Tay Cih Su mengangguk "Walau mereka berdua 
sangat kejam, tapi masih tidak berani membunuhku 

"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan heran. 

"Sebab aku bisa kesurupan jin dan lain sebagainya," sahut 
Tay Cih Su sungguh-sungguh. 

"Oh?" Lie Ceng Loan tertawa geli 

"Kenapa engkau tertawa? Kalau aku tidak memiliki 
kepandaian gaib itu, mungkin diriku sudah lama mati di tangan 
Liat Pah To dan Swat Lo Kongcu," ujar Tay Cih Su. 

Bee Kun Bu khawatir Tay Cih Su itu akan ter-singgung, 
maka ia segera memberi isyarat pada Lie Ceng Loan, agar 
gadis itu diam. 

Lie Ceng Loan meleletkan lidahnya, dan tidak berani 
bersuara lagi. Tak seberapa lama kemudian, mereka bertiga 
ke luar dari lembah itu, dan barulah Tay Cih Su menarik nafas 
pantang. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan menoleh ke arah Tay Cih 
Su, dan Dukun Sakti itu segera berkata memberitahukan 

"Dua tahun lalu aku telah memimpin orang-orang untuk 
menyerang Tok Sui Tong, tapi hampir separuh orang-orang 
yang kupimpin itu mati di tangan Tok Sui Tong. Sebab tempat 
itu sangat berbahaya, maka sulit untuk memperoleh 
kemenangan di sana." 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Bagaimana situasi tempat itu?" tanya Bee Kun Bu. 

"Sulit dijelaskan." Tay Cih Su menggelengkan kepala. 
"Nanti sampai di sana engkau akan mengetahuinya." 

Bee Kun Bu tidak banyak bertanya lagi, dan terus 
mengikuti Tay Cih Su itu, Tak terasa, hari pun sudah mulai 
senja. 

Mereka telah melewati beberapa buah bukit, dan beberapa 
saat kemudian sampailah di atas sebuah puncak. 

"Kalian berdua sudah melihat?" tanya Tay Cih Su sambil 
menunjuk ke bawah. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan memandang ke bawah, Di 
sana tampak sebuah telaga yang amat besar. 

Sungguh indah telaga itu, apalagi tertimpa sinar matahari 
senja, permukaan telaga itu tampak kemerah-merahan. 

Di tengah-tengah telaga itu, terdapat sebuah pulau yang 
penuh ditumbuhi pepohonan dan rumput-rumput hijau. Di 
pulau itu tampak sebuah gunung dan rumah-rumah batu. 

"Apakah itu Tok Sui Tong?" tanya Bee Kun Bu. 

"Benar." Tay Cih Su mengangguk sambil menarik nafas.H 
sebetulnya pulau itu berpenghuni hampir sepuluh ribu orang, 
Namun beberapa tahun lalu, Liat Pah To dan Swat Lo Kongcu 
mengusir mereka dan banyak di antara mereka yang tidak 
mau pergi, ditenggelamkan di telaga itu." 


"Sungguh kejam mereka berdua!" Lie Ceng Loan 
menggeleng-gelengkan kepala. 

" "Kalian lihat, rumah batu yang berada di puncak gunung 
itu adalah tempat tinggal Liat Pah To bersama Swat" Lo 
Kongcu, Di tempat itu juga terdapat penjaga yang mengawasi 
telaga, Kalau ada apa-apa di permukaan telaga itu, mereka 
pasti mengetahuinya." 
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"Itu tidak perlu kita takuti," ujar Lie Ceng Loan. 

"Ada sesuatu yang tidak diketahui DewL." sahut Tay Cih 


"Hi hi!" Lie Ceng Loan tertawa cekikikan karena Tay Cih Su 
memanggilnya Dewi, Tay Cih Su melanjutkan tanpa 
menghiraukan suara tawanya. 

"Swat Lo Kongcu memelihara ratusan ekor burung buas, 
yaitu burung elang merah yang sangat besar dan buas, 
sepasang cakar elang merah itu mampu mengangkat batu 
besar Kalau ada perahu menuju pulau itu, maka burung- 
burung elang merah mengangkat batu dan ditimpakan pada 
perahu tersebut." 

"Apakah tiada seorang yang mahir berenang menuju pulau 
itu?" tanya Bee Kun Bu mendadak 

Tempat itu disebut Tok Sui Tong...." Tay Cih Su tersenyum 
getir 

Terkejutlah Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, sehingga 
mereka berdua bertanya serentak 

"Apakah air telaga itu beracun?" 

"Ya." Tay Cih Su mengangguk 

"Telaga itu begitu besar, bagaimana mungkin airnya 
beracun?" Bee Kun Bu kurang pereaya. 

"Air telaga itu.-." Tay Cih Su memberitahukan. "Kami 
menamai Tho Hoa Sui (Air Bunga Persik)." 

Bee Kun Bu memandang ke arah telaga itu lagi. Walau 
hari sudah mulai gelap, namun permukaan telaga itu masih 
tampak kemerah-merahan bagaikan warna buah persile 
Ternyata warna itu bukan karena tertimpa oleh sinar matahari 
senja, melainkan memang begitu warna air telaga tersebut 

"Air telaga itu bersumber pada sebuah air terjun di dalam 
sebuah lembah." Tay Cih Su menjelaskan "Di dalam lembah 
itu tumbuh pohon persik liar yang buahnya mengandung 
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racun, sedangkan air terjun itu mengalir melewati lembah 
tersebut menuju telaga, otomatis air telaga jadi beracun, 

Kalian lihat, bukankah tampak tulang belulang di pinggir telaga 
itu?" 


Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan memandang ke pinggir 
telaga itu, Di situ tidak tumbuh pohon maupun rumput apa 
pun, hanya terlihat tulang belulang binatang, Mungkin 
binatang-binatang di sana meminum air telaga itu, akhirnya 
mati keracunan di situ. 

"Kalau begitu, apabila perahu terbalik, bukankah orang di 
dalam perahu pasti mati?" ujar Lie Ceng Loan. 

"Benar." Tay Cih Su mengangguk "Oleh karena itu, kami 
mohon bantuan Dewi," 

Mendengar itu, Lie Ceng Loan tersenyum getir sambil 
memandang Bee Kun Bu. Mereka berdua tahu, bahwa tidak 
gampang menolong Kun Lun Sam Cu yang terkurung di Tok 
Sui Tong itu. 

"Bagaimana kalau kita ke sana di malam hari?" tanya Bee 
Kun Bu mendadak 

"Itu tidak bisa sama sekali," sahut Tay Cih Su sambil 
menggelengkan kepala. 

"Kenapa?" Bee Kun Bu menatapnya 

"Sebab di malam hari, ratusan elang merah terus-menerus 
terbang di atas telaga itu...." Ketika Tay Cih Su berkata sampai 
di sini, mendadak terdengar suara pekikan yang tak 
menyedapkan telinga, Tay Cih Su segera menunjuk ke depan, 
"Lihatlah!" 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan memandang ke arah yang 
ditunjuk Tay Cih Su. Tampak ratusan elang merah terbang 
kian ke mari di atas telaga, dan sepasang cakar burung- 
burung itu pun mencengkeram batu yang berukuran cukup 
besar, bersiap menimpa apabila ada perahu berlayar di telaga 
itu. 
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"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan mengerutkan kening. 

"Bagaimana baiknya?" 

Bee Kun Bu berpikir lama sekali barulah berkata kepada 
Tay Cih Su. 

"Engkau boleh pulang sekarang, tapi utuslah orang- 
orangmu mencari ke dua temankut Kali ini jangan sampai 
salah lagi!" pesan Bee Kun Bu. "Ke dua temanku itu bernama 
Pek Yun Jlui dan Sie Bun Yun, Kalau menemukan mereka, 
tolong suruh mereka ke mari, kami tunggu mereka di sini." 

"Ya." Tay Cih Su mengangguk, lalu meninggalkan Lie 
Ceng Loan dan Bee Kun Bu. 

"Kakak Bu!" ujar Lie Ceng Loan, "Kita merobohkan partai 
Thian Liong, Kim Hun Tokouw di Pit Sia Kiong dan Kai Thian 
Kauw, kita meraih kemenangan dalam keadaan krisis, Tapi 
kali ini,.,." 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu menatapnya. "Bagaimana kali 
ini?" 

"Kali ini tujuan kita justru ingin menolong guru bertiga.,." 
jawab Lie Ceng Loan dengan air mata mulai berderai, "Namun 
kelihatannya tiada harapan, sebab kita sama sekali tidak 
mampu mendekati pulau itu." 

Bee Kun Bu terdiam, karena apa yang dikatakan Lie Ceng 
Loan memang berdasarkan kenyataan, lama sekali barulah ia 
membuka mulut 

"Adik Loan, aku yakin pasti ada jalan, Engkau jangan 
terlampau cemas!" 

"Jalan apa?" tanya Lie Ceng Loan sambil menatapnya, 
"Lebih baik kita tunggu Kakak Pek dan Saudara Sie Bun ke 
mari saja," sahut Bee Kun Bu. "Sekarang mari kita 
beristirahat!" 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menarik nafas. "Aku tidak bisa 
tidur." 
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Karena Lie Ceng Loan tidak mau tidur, maka Bee Kun Bu 
tetap berdiri di sisi gadis itu, dan mereka berdua terus- 
menerus memandang ke arah telaga. 

Telaga itu tampak begitu indah, Airnya pun tenang 
kemerah-merahan, Kalau mereka berdua tidak tahu, 
bagaimana mungkin pereaya bahwa air telaga itu 
mengandung racun ? 

"Kakak Bu!" tanya Lie Ceng Loan, "Menurutmu apa yang 
sedang dialami guru bertiga di pulau itu?" 

"Adik Loan, itu tidak perlu diceniaskan," sahut Bee Kun Bu. 

"Kakak Bu, guru bertiga pasti sedang disiksa!" ujar Lie 
Ceng Loan sambil memandangnya, "Kenapa engkau tidak 
merasa cemas ?" 

"Adik Loan, apakah engkau lupa? Guru bertiga masih 
dalam keadaan tidak waras.,.," 

"Itu lebih celaka." Air mata gadis itu mulai meleleh. 

sesungguhnya Bee Kun Bu sangat cemas dan berduka 
dalam hati, tapi tidak diperlihatkan di hadapan Lie Ceng Loan. 
itu agar tidak membuat gadis tersebut bertambah sedih. 

"Karena guru bertiga dalam keadaan tidak waras, maka 
tidak merasakan apa-apa," ujar Bee Kun Bu dengan suara 
rendah. 

"Aaakh.J" Lie Ceng Loan menarik nafas, kemudian 
mendadak berjalan ke bawah. 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu terkejut "Engkau mau ke mana?" 

TOau ke telaga itu melihat-lihat," sahut Lie Ceng Loan. 


Tunggu!" seru Bee Kun Bu. "Aku akan menemanimu ke 
sanaPV 


***** 
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Bab ke 36 - Menyeberang Telaga Beracun Dengan 
Pakaian Aneh! 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan terus berjalan menuju 
telaga itu, dan tak seberapa lama kemudian, mereka sudah 
sampai di tepi nya. seketika itu juga Lie Ceng Loan terbelalak 
ternyata gadis itu melihat begitu banyak tulang belulang yang 
berserakan di tepi telaga tersebut, otomatis membuatnya 
merinding. 

Lie Ceng Loan segera menggenggam tangan Bee Kun Bu 
erat-erat Mereka berdua berdiri di tepi telaga, Memang indah 
sekali telaga itu, Mendadak tampak sosok bayangan 
berkelebat ke tepi telaga, Ternyata seekor rusa yang ingin 
minum. 

"Hei! Rusa kecil, jangan minum! Air itu beracun!" seru Lie 
Ceng Loan. 

Seruan Lie Ceng Loan membuat rusa itu terkejut, dan 
langsung meloncat, tapi ujung lidahnya telah menyentuh air 
telaga. 

Rusa itu meloncat pergi, namun kemudian terkulai Lie 
Ceng Loan segera melesat ke arah rusa itu, Kaki belakang 
rusa tersebut masih bergerak sedikit, namun kemudian tak 
bergerak lagi, Ternyata rusa itu telah mati. 

Lie Ceng Ldan berdiri tertegun di sisi rusa, sedangkan Bee 
Kun Bu sudah menyusul gadis itu lalu berdiri di sampingnya. 

"Adik Loan, kita harus menjauh!" bisik Bee Kun Bu. "Kalau 
kita kurang berhati-hati dan sampai terkena pereikan air telaga 
itu, tentunya kita akan celaka." 

Gadis itu mengangguk lalu bersama Bee Kun Bu menjauhi 
telaga beracun itu, Kemudian mereka berdua berdiri sejenak 
di situ, Berselang sesaat, mereka kembali ke atas karena 
khawatir Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun telah menyusul ke 
sana. 
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Begitu sampai di tempat itu, mereka berdua duduk di 
bawah pohon rindang, Lie Ceng Loan bersandar di dada Bee 
Kun Bu, sedangkan Bee Kun Bu bersandar pada pohon 
tersebut. 

Tak seberapa lama, gadis itu tertidur pulas, Setelah Lie 
Ceng Loan tertidur pulas, tak lama Bee Kun Bu pun ikut pulas. 

Ketika mereka terjaga, hari sudah pagi Wajah Lie Ceng 
Loan tampak segar dan cerah, ia memandang Bee Kun Bu 
seraya berkata. 

"Kakak Bu, nyenyakkah tidurmu?" 

"Nyenyak sekali." Bee Kun Bu mengangguk "Bagai-nana 
tidurmu?" tanyanya. 

"Juga nyenyak sekali...." 

Mendadak terdengar suara menyelak, Ternyata suara Pek 
Yun Hui yang berasal dari balik sebuah batu besar 

"Karena kalian sedang tidur begitu nyenyak, maka kami 
tidak mau mengganggu kalian ketika kami sampai di sini." 

"Kakak Pek!" seru Lie Ceng Loan girang. 

Kemudian muncul dua sosok bayangan dari balik batu 
besar itu, yang tidak lain Pek Yun Hui dan Sie Bun Yun. 

"Kapan kalian berdua sampai di sini?" tanya Bee Kun Bu. 

"Ketika kami sampai di sini, kalian berdua dalam keadaan 
pulas." sahut Sie Bun Yun. 

Tiba-tiba Lie Ceng Loan teringat akan dirinya yang tertidur 
dalam pangkuan Bee Kun Bu. seketika juga wajahnya 
memerah, Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui memandangnya 
sambil tersenyum, sehingga membuat wajah gadis itu 
bertambah merah. 

"Kakak Pek! Tahukah kalian urusan sangat serius?" ujar 
8ee Kun Bu mendadak "Bahkan juga genting sekali." 
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"Kami tidak tahu sama sekali," sahut Sie Bun Yun. 

"Setelah berpisah denganmu, kami kehilangan jalan, Akhirnya 
kami bertemu beberapa orang Miauw, Orang itu mengatakan 
bahwa kalian menunggu kami di sini, sebetulnya urusan apa 
yang sangat serius dan genting sekali?" 

"Aaakh...." Bee Kun Bu menarik nafas panjang "Panjang 
sekali kalau dituturkan," 

"Tidak apa-apa," ujar Pek Yun Hui dan yakin pasti ada 
sesuatu yang amat penting. Tuturkan perlahan-lahan agar kita 
berempat bisa berunding bersama!" 

Bee Kun Bu segera menutur tentang dirinya bertemu Liat 
Pah To dan Swat Lo Kongcu, juga mengenai Teng Thian Sin 
Cin yang ditipu oleh Swat Lo Kongcu itu dan lain sebagainya. 

Setelah mendengar penuturan Bee Kun Bu, Sie Bun Yun 
dan Pek Yun Hui memandang ke bawah yaitu ke arah telaga 
beracun, permukaan telaga beracun itu tampak begitu tenang, 
indah dan kemerah-merahan. Kening Sie Bun Yun dan Pek 
Yun Hui berkerut-kerut begitu melihatnya. 

"Kakak Pek!H ujar Lie Ceng Loan terisak, "Bagai-mana 
menurutmu? Apakah kita tiada harapan sama sekali?" 

Pek Yun Hui diam saja, namun Sie Bun Yun yang 
menyahut 

"Nona Lie jangan putus asal Di dunia ini tiada urusan yang 
tak dapat diselesaikan." 

"Kakak Sie Bun, kalau begitu bagaimana cara kita ke Tok 
Sui Tong itu?" tanya Lie Ceng Loan. 

"InL. belum terpikirkan sementara ini," jawab Sie Bun Yun 
sambil menarik nafas. 

"Kakak Sie Bun, aku tahu tiada jalan untuk menolong guru- 
guruku. Engkau mengatakan begitu tadi hanya untuk 
menghibur hatiku saja," ujar Lie Ceng Loan sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 
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"Adik Loan!" Pek Yun Hui memegang bahunya, "Ja-ngan 
berduka! Engkau mempereayai kata-kataku, kan?" 

"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk 

"Kalau begitu, engkau tenang saja!" Pek Yun Hui menepuk 
bahunya. 

"Kakak Pek!" Lie Ceng Loan menunjuk pulau yang ada di 
tengah-tengah telaga itu. "Guru-guruku berada di pulau itu, 
bagaimana mungkin aku bisa tenang?" 

"Adik Loan, bagaimana bahayanya istana Pit Sia Kiong 
dan markas Kai Thian Kauw di dalam perut gunung? 

Bukankah kami tetap dapat meloloskan diri?" 

Lie Ceng Loan tidak berkomentar apa pun, hanya menarik 
nafas sambil menggeleng-gelengkan kepala. 

sedangkan Sie Bun Yun, Pek Yun Hui dan Bee Kun Bu 
mulai berunding, Setelah berunding beberapa saat lamanya, 
Sie Bun Yun berkata. 

"Kita boleh mencoba membuat sebuah perahu dan satu 
orang-orangan dari rumput, lalu kita dorong ke telaga beracun 
itu, kita lihat bagaimana akibatnya." 

"Ngmmm!" Pek Yun Hui manggut-manggut. "Boleh kita 
coba cara itu." 

Kemudian mereka berempat menuruni bukit menuju telaga 
beracun, Begitu sampai di sana, mereka langsung bergotong- 
royong membuat sebuah perahu, kemudian menaruh orang- 
orangan dari rumput ke dalam perahu itu. 

Kemudian mereka berempat mendorong perahu tersebut 
ke telaga beracun. 


Pek Yun Hui, Sie Bun Yun, Bee Kun Bu dan Ue Ceng Loan 
terus memandang perahu itu dengan penuh perhatian Namun 
mereka berempat tidak berani berdiri terlampau dekat dengan 
telaga beracun, melainkan di luar jarak tujuh delapan depa. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


sementara perahu itu terus terapung ke tengah telaga 
dengan tenangnya dan tidak terjadi suatu apa pun. 

Ternyata Tay Cih Su itu cuma omong kosong!" ujar Bee 
Kun Bu. 

"Belum tentu," sahut Pek Yun Hui memberitahukan Tadi 
aku mendengar suara aneh di pulau itu, mungkin sebentar lagi 
akan terjadi sesuatu." 

Di antara mereka, memang Pek Yun Huilah yang 
berkepandaian pating tinggi, Maka pendengarannya pun 
sangat tajam, ia mengatakan tadi mendengar suara aneh di 
pulau itu, namun yang lain sama sekali tidak mendengarnya. 

Bee Kun Bu tidak begitu pereaya, Namun tak lama suara 
aneh itu telah terdengar jelas, yaitu suara pekikan elang 
merah. 

seketika juga, tampak bayangan merah bagaikan 
gumpalan awan melayang ke atas dari pulau itu, Burung- 
burung elang merah itu berjumlah ratusan ekor, dan sepasang 
cakar masing-masing mencengkeram sebuah batu yang 
cukup besar. 

Begitu sampai di atas perahu, elang-elang merah itu 
menjatuhkan batu yang dicengkeramnya untuk menimpa 
perahu tersebut seketika perahu itu menjadi miring, bahkan 
kemudian hancur berantakan tertimpa batu. 

Pek Yun Hui menarik nafas panjang, sedangkan Lie Ceng 
Loan mulai menangis terisak-isak. 

Sie Bun Yun berjalan mondar-mandir dengan kening 
berkerut-kerut, berselang beberapa saat, mendadak ia 
seketika juga, tampak bayangan merah bagaikan gumpalan 
awan melayang ke atas dari pulau rtu, Burung-burung elang 
merah itu berjumlah ratusan ekor, dan sepasang cakar 
masing-masing mencengkeram sebuah batu yang cukup 
besar BegKu sampai di atas perahu, eiang-elang merah itu 
menjatuhkan batu yang dicengkeramnya untuk menimpa 
perahu tersebut seketika perahu rtu menjadi miring, bahkan 
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kemudian hancur berantakan tertimpa batu, Bee Kun Bu 
terbelalak menyaksikan kejadian itu. 

la bersorak girang. 

"Aku punya akal!" serunya. 

seketika enam pasang mata langsung mengarah padanya. 

"Akal apa?" tanya Pek Yun Hui. 

"Akal ini pasti dapat di laksanakan," sahut Sie Bun Yun. 
Tapi bukanberdasarkan kekuatan kita berempat, melainkan 
harus dibantu Tay Cih Su." 

"Kalau begitu memang tidak masalah, sebab Tay Cih Su 
berharap bantuan kita, maka dia pun harus membantu kita 
pula," sahut Bee Kun Bu. 

"Para anak buah Tay Cih Su, rata-rata terdiri dari kaum 
muda yang berbadan kekar, jadi kita dapat menyuruh untuk 
membuat sebuah perahu besar. Di atas perahu kita tutup 
dengan kulit sapi, dan di atasnya lagi dipasang jala." ujar Sie 
Bun Yun memberitahukan "Kalau burung-burung elang merah 
itu menimpa perahu kita dengan batu, perahu kita tidak akan 
rusak, sebab semua batu itu akan masuk ke jala, dan apabila 
jala itu bolong, masih ada kulit sapi yang dapat menampung 
batu-batu itu." 

"Masuk akal," ujar Pek Yun Hui sambil tertawa gembira, 
"Jadi batu-batu itu tidak akan jatuh ke telaga, maka air telaga 
tidak akan muncrat." 

"Kalau begitu, aku akan segera menggambar rangka 
perahu itu," ujar Sie Bun Yun sungguh-sungguh. "Agar orang- 
orang Miauw bisa cepat-cepat membuat perahu yang kita 
inginkan itu." 

"Kakak Sie Bun, itu membutuhkan waktu berapa lama?" 
tanya Lie Ceng Loan mendadak 

pertanyaan gadis itu membuat Sie Bun Yun tertegun ia 
berpikir sejenak, setelah itu barulah menjawab 
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"Orang-orang Miauw kurang ahli dalam hal pembuatan 
perahu, maka membutuhkan waktu kira-kira dua bulan, itu pun 
harus dikerjakan siang malam." 

Mendengar itu, Lie Ceng Loan diam, tidak bersuara lagi, 
sedangkan Bee Kun Bu terus mengerutkan kening. 

"Saudara Sie Bun, kenapa harus membutuhkan waktu 
begitu lama?" tanyanya. 

"Sebab kita harus membuat sepuluh buah perahu besar." 
Sie Bun Yun memberitahukan 

"Apa?" Bee Kun Bu terbelalak "Kita'cuma berempat, 
kenapa harus membutuhkan sepuluh buah perahu?" 

"Saudara Bee harus tahu, Liat Pah To dan Swat Lo 
Kongcu pasti mempunyai anak buah di pulau itu. sedangkan 
kita cuma berempat, maka alangkah baiknya Tay Cih Su juga 
ikut menyerbu ke pulau itu bersama anak buahnya." Sie Bun 
Yun menjelaskan "Karena itu, kita membutuhkan sepuluh 
buah perahu besar." 

Bee Kun Bu diam, Memang sudah tiada jalan lain, hanya 
saja cara itu terlampau memakan waktu, Apa boleh buat, Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan harus bersabar 

"Sekarang kita harus berangkat ke tempat Tay Cih Su," 
ujar Sie Bun Yun Kemudian mereka berempat berangkat ke 
tempat tinggal Tay Cih Su. 

***** 

Mereka berempat sudah tiba di lembah itu. Tay Cih Su dan 
orang-orang Miauw menyambut kedatangan mereka dengan 
tepuk sorak dan bef loncat-loncatan Sie Bun Yun segera 
membeberkan tentang rencana nya, dan Tay Cih Su 
menyetujuinya. 

Karena itu, Sie Bun Yun dan Pek Yun Hui mulai sibuk, 
sebab mereka harus menyuruh orang-orang Miauw mencari 
rotan untuk membuat jala, bahkan harus berburu sapi liar di 
dalam hutan untuk diambil kulitnya. 
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sedangkan Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan cuma 
melamun, terutama Lie Ceng Loan. Gadis itu duduk 
termenung di atas sebuah batu, kelihatannya sedang 
memikirkan sesuatu. 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu menghampirinya "Apa yang 
sedang engkau pikirkan?" 

"Belum terpikirkan olehku, tetapi setelah terpikir-kan, aku 
pasti memberitahukan padamu," sahut Lie Ceng Loan. 

Karena gadis itu menjawab begitu, Bee Kun Bu tidak mau 
mengganggu nya, ia berjalan pergi membaurkan diri dengan 
orang-orang Miauw membantu untuk mereka membikin jala. 

Tujuh hari kemudian, mereka baru selesai membuat satu 
rangka perahu, Bee Kun Bu menarik nafas panjang, ia tidak 
tahu kapan bisa berangkat ke Tok Sui Tong. 

"Kakak Bu!" Mendadak terdengar suara seruan Lie Ceng 
Loan. "Cepat ikut aku!" 

"Ke mana?" tanya Bee Kun Bu. "Pergi melihat suatu 
benda, engkau pasti senang melihatnya," sahut Lie Ceng 
Loan. 

"Benda apa?" tanya Bee Kun Bu sambil menghampiri 
gadis itu. 

"Sssst!" Lie Ceng Loan memberi isyarat "Jangan sampai 
Kakak Pek mendengar!" 

"Oh?" Bee Kun Bu terheran-heran, Kemudian ia mengikuti 
Lie Ceng Loan. 

Tak seberapa lama kemudian mereka sudah sampai di 
depan sebuah gua, Gadis itu menggeserkan batu-batu di 
depan gua, lalu menyalakan obor dan berjalan ke dalam, Bee 
Kun Bu mengikutinya dari belakang 


Kira-kira beberapa depa, sudah tampak benda-benda 
hitam menumpuk di sudut gua. Entah benda apa itu? Lie Ceng 
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Loan berhenti di situ, sedangkan Bee Kun Bu tampak tidak 
mengerti 

"Adik Loan, sebetulnya engkau mengajakku ke mari 
melihat benda apa?" tanyanya heran. 

"Benda-benda ini yang kumaksudkan," sahut Lie Ceng 
Loan sambil tertawa. 

"Benda apa itu?" Bee Kun Bu mengerutkan kening. 

Lie Ceng Loan membungkukkan badannya, lalu 
mengambil benda itu dan sekaligus diperlihatkan pada Bee 
Kun Bu, Ternyata dua stel pakaian aneh yang apabila dipakai 
seluruh badan pemakainya akan tertutup semua, Pada bagian 
atas pakaian itu tampak semacam kristal 

Setelah melihat pakaian itu, Bee Kun Bu mengerti maksud 
tujuan Lie Ceng Loan. 

"Engkau ingin berangkat ke Tok Sui Tong duluan?" tanya 
Bee Kun Bu sambil menatapnya. 

"Kakak Bu, setiap malam aku selalu bermimpi dan dalam 
mimpiku, aku melihat guru sedang disiksa, Maka aku,.,." Mata 
gadis itu mulai bersimbah air, "Aku sudah tidak sabar 
menunggu lagi." 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu menarik nafas, "Aku pun begitu." 

"Kakak Bu, kalau begitu mari kita berangkat ke Tok Sui 
Tong!" ajak Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu tidak menyahut, melainkan memandang ke 
dua stel pakaian aneh itu, dan segeralah Lie Ceng Loan 
menjelaskan 

"Seorangtua suku Miauw yang mengajarku Kalau 
mengenakan pakajan ini, kita tidak akan kemasukan air, dan 
aku telah mencobanya beberapa kali," 

"Apa?" Bee Kun Bu terkejut "Engkau telah mencoba 
pakaian ini di telaga beracun itu?" 
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Tidak. Aku cuma mencobanya di sebuah telaga kecil," 
sahut Lie Ceng Loan dan menambahkan "Kata orangtua 
Miauw itu, pakaian ini dibuat dari semacam kulit yang tidak 
melekat air, lagi pula telah dipoles dengan berbagai macam 
minyak Kita masih bisa berenang seperti biasa di dalam air 
walau mengenakan pakaian ini." 

"Adik Loan, lebih baik kita berunding dengan Kakak Pek 
dulu!" usul Bee Kun Bu. 

"Aku telah berpikir, apabila berunding dengan me-reka, kita 
pasti tidak jadi berangkat ke Tok Sui Tong, sebab mereka 
pasti akan melarang...." 

Tapi...." Bee Kun Bu berjalan mondar-mandir, lama sekali 
barulah mengangguk "Baiklah, Kalaupun kita tidak berhasil 
menolong guru, tentunya kita masih bisa menyelidiki keadaan 
pulau itu." 

Lie Ceng Loan manggut-manggut. Kemudian mereka 
berdua mengambil pakaian aneh itu, dan langsung 
meninggalkan gua tersebut. 

sementara hari sudah mulai gelap, Sie Bun Yun dan Pek 
Yun Hui menyalakan obor, lalu membantu orang-orang Miauw 
membuat perahu, sama sekali tidak memperhatikan Bee Kun 
Bu dan Lie Ceng Loan. 

sedangkan mereka berdua sudah menuju ke telaga 
beracun itu, Berselang beberapa saat kemudian, mereka 
berdua sudah tiba di pinggir telaga, Ke duanya lalu 
mengenakan pakaian aneh itu. 

Karena bagian atas memakai semacam kristal, maka 
setelah mengenakan pakaian itu, mereka berdua masih bisa 
melihat apa yang ada di sekitarnya, Kemudian ke duanya 
mencari batu yang cukup besar, Dengan membawa batu itu 
mereka berjalan ke telaga. 

Ternyata batu itu untuk memberatkan badan mereka, agar 
bisa tenggelam Setelah badan mereka teng-gelam, batu itu 
dilepaskan 
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Mereka berpegangan tangan sambil berenang di dalam air, 
memang luar biasa sekali pakaian aneh itu, sama sekali tidak 
kemasukan air. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan terus berenang, Kira-kira 
satu jam kemudian, mereka sudah tiba di pulau itu. Dengan 
hati-hati sekali membuka pakaian aneh tersebut, dan 
disembunyikan di dalam sebuah gua. Kemudian ke duanya 
sama memperhatikan pulau. 

Sunyi sekali, karena sudah larut malam. Mereka berdua 
melangkah dengan hati-hati sekali, Di pulau tampak hanya 
ada beberapa pepohonan 

Ke duanya terus melangkah Berselang beberapa saat, 
mereka berada di sebidang tanah kosong. Ternyata mereka 
sudah berada di kaki bukit di pulau itu. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan berhenti Sayup-sayup 
mereka mendengar suara musik di puncak, Mung-kin Liat Pah 
To dan Swat Lo Kongcu sedang bersenang-senang di atas 
sana. 

"Kakak Bu, bagaimana kalau kita pergi ke atas saja?" 
tanya Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu berpikir, mereka berdua menempuh bahaya 
ke mari. Tentunya harus naik ke bukit itu. 

"Baik!" Bee Kun Bu mengangguk Tapi kita harus berhati- 
hati!" 

Lie Ceng Loan manggut-manggut Kemudian mereka 
menuju ke atas melalui jalan kecil, Tentunya mereka pun tahu, 
jalan kecil yang menuju ke atas itu pasti ada penjaganya, Oleh 
karena itu, setelah beberapa depa kemudian, mereka tidak 
melalui jalan kecil itu lagi, melainkan memanjat tebing. 

Karena sama-sama berkepandaian tinggi, tidak sulit bagi 
mereka untuk memanjat tebing, Tak beberapa lama, mereka 
sudah sampai di puncak, Tampak beberapa rumah batu yang 
sangat indah di situ. 
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Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan bersembunyi di balik 
sebuah batu besar Terdengar suara musik mengalun ke luar 
dari salah sebuah rumah batu itu, Kecuali itu tidak terdengar 
suara lain. 

Mereka berdua saling memandang, lalu manggut manggut 
dan bersama melesat ke sisi rumah batu itu, Suara musik itu 
semakin terdengar jelas, diiringi pula suara tawa lelaki dan 
wanita. 

Perlahan-lahan Bee Kun Bu membuka jendela di rumah 
itu, Kemudian ia pun memandang ke dalam, Lie Ceng Loan 
juga ikut memandang ke dalam, seketika wajahnya berubah 
kemerah-merahan, dan langsung berpaling ke tempat lain. 

sedangkan hati Bee Kun Bu sudah berdebar-debar tidak 
karuan begitu memandang ke dalam, Ternyata di dalam 
terdapat sebuah ruang besar yang sangat indah dan mewah, 
Beberapa gadis sedang bermain musik, Tampak Liat Pah To 
tidak mengenakan baju atas, bereumbu-cumbuan dengan 
Swat Lo Kongcu. 

Bee Kun Bu menoleh ke arah Lie Ceng Loan seraya 
memberi isyarat Gadis itu manggut-manggut, Latu ke duanya 
berendap-endap menuju ke sebuah pintu, De-ngan hati-hati 
sekali Bee Kun Bu mendorong pintu itu, Setelah terbuka ia 
memandang ke dalam, Hanya terdapat sebuah lorong tidak 
tampak ada orang di situ. 

"Adik Loan, kira-kira engkau berfirasat di mana guru kita 
dikurung?" tanya Bee Kun Bu berbisik. 

"Kakak Bu!" sahut Lie Ceng Loan, "Kalau engkau berhasil 
mendapat kembali TengThian Sin Cin, kita lebih leluasa 
bergerak!" 

"Benar!" Bee Kun Bu mengangguk, Tapi entah disimpan di 
mana senjata itu?" 

"Kita tangkap salah seorang untuk menanyakan itu, beres 
kan?" ujar Lie Ceng Loan. 
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Bee Kun Bu manggut-manggut, Kemudian mereka berdua 
berbisik-bisik, Setelah itu barulah mereka menuju ke koridor, 
Sesampai di ujung, ke duanya membelok, Di situ cuma 
terdapat koridor lagi, tapi tidak terlihat seorang pun. 

Mereka tetap mendengar suara musik, Tentunya Bee Kun 
Bu dan Lie Ceng Loan tahu, ujung koridor itu akan menembus 
ke ruang besar tempat Liat Pah To dan Swat Lo Kongcu 
sedang bereumbu-cumbuan. 

Mereka berdua mulai melangkah Begitu sampai di ujung 
koridor, terlihat sebuah pintu, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
berhenti Berselang sesaat, tampak seorang gadis membawa 
sebuah nampan berjalan ke luar 

Secepat kilat Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
bersembunyi, sedangkan gadis itu terus berjalan Mendadak 
Bee Kun Bu melesat ke arahnya, lalu dengan cepat menotok 
jalan darahnya, Lie Ceng Loan pun sudah menyusul, ia 
langsung memapah gadis itu pergi. 

Setelah berada di luar, barulah Bee Kun Bu membuka 
jalan darah gadis itu. Dengan penuh ketakutan gadis itu 
menatap Bee Kun Bu. 

"Engkau jangan takut!" ujar Lie Ceng Loan, "Kami tidak 
akan mencelakaimu!" 

"Swat Lo Kongcu sedang bersenang-senang! Tahu-kah 
engkau di mana kamarnya?" tanya Bee Kun Bu. 

Gadis Miauw itu terbelalak tapi tidak bersuara sama sekali 

"Eh?" gumam Lie Ceng Loan, "Kenapa engkau diam saja?" 

Gadis Miauw itu mulai bersuara, membuat Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan terbelalak Ternyata gadis Miauw itu 
menggunakan bahasanya, maka Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan sama sekali tidak mengerti Mereka berdua saling 
memandang sambil tersenyum getir, soalnya mereka berdua 
ingin mengetahui sesuatu dari mulut gadis Miauw itu. Namun 
gadis Miauw itu tidak mengerti bahasa Han, Bee Kun Bu dan 
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Lie Ceng Loan tidak mengerti bahasa Miauw, jadi mereka 
sama-sama membisu. 

Timbul pula satu masalah lain, yakni gadis Miauw tersebut! 
Sebab Bee Kun IJu dan Lie Ceng Loan tidak akan membunuh 
gadis Miauw itu. Tapi kalau dilepaskan gadis Miauw itu pasti 
melapor pada Swat Lo Kongcu. 

Bee Kun Bu tak henti-hentinya menggerakkan jari 
tangannya di hadapan gadis Miauw, Tapi gadis Miauw tetap 
menggeleng dengan mata terbelalak lebar, Ke-lihatannya ia 
sama sekali tidak mengerti apa yang di-isyaratkan Bee Kun 
Bu. 


"Yaah!" Bee Kun Bu menarik nafas panjang. "Adik Loan, 
kita lepaskan dia saja!". 

"Baik!" Lie Ceng Loan mengangguk. 

Bee Kun Bu menepuk bahu gadis Miauw itu, kemudian 
mengibaskan tangannya agar gadis Miauw itu pergi. 

Gadis Miauw itu tidak segera pergi, melainkan menatap 
Bee Kun Bu dengan kening berkerut-kerut. 

Bee Kun Bu cepat-cepat menunjuk dirinya sendiri, lalu 
menunjuk gadis Miauw itu, dan kemudian menggerakkan 
tangannya seakan menantang berkelahi 

Gadis Miauw itu terus memperhatikan lama sekali barulah 
ia mengangguk Giranglah Bee Kun Bu. Setelah itu, ia pun 
menunjuk Lie Ceng Loan dan dirinya sendiri, lalu menunjuk 
mulut gadis Miauw itu dan menggoyang-goyangkan 
tangannya, Maksud Bee Kun Bu agar gadis itu jangan 
melaporkan apa-apa pada Swat Lo Kongcu. 

Gadis Miauw itu tertegun, Mendadak ia melambai- 
lambaikan tangannya pada Bee Kun Bu. Tereengang Bee Kun 
Bu, sementara Lie Ceng Loan langsung berkata. 

"Dia suruh kita ikut!" 

"Adik Loan, kita tidak tahu bagaimana isi hatinya...." 
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"Kalau dia berniat mencelakai kita, setelah kita lepaskan 
dia. Bukankah dia boleh melapor pada Swat Lo Kongcu?" 

"Ngmm!" Bee Kun Bu manggut-manggut. 

***** 

Bab ke 37 - Menempuh Bahaya Mencari jarum Sakti 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan mengikuti gadis Miauw itu 
yang terus berjalan lalu berputar menuju ke belakang. 
Ternyata di situ terdapat belasan rumah batu kecil Gadis itu 
berhenti di depan salah sebuah rumah batu kecil 

ia membuka pintu rumah batu, kemudian melambaikan 
tangannya ke arah Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, agar 
mereka berdua ikut masuk. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan saling memandang 
sejenak, setelah itu barulah mereka masuk. 

Tampak dua orang wanita berusia tiga puluhan di bawah. 
Begitu mendengar suara, mereka mendongakkan kepala, 
Ternyata mata mereka telah buta semua. 

Gadis Miauw itu mendekati salah seorang wanita, lalu 
berbisik-bisik Kening wanita itu berkerut-kerut. 

"Sungguh berani kalian berdua!" ujar wanita itu dengan 
bahasa Han. 

Giranglah Bee Kun Bu, sebab wanita itu mengerti bahasa 
Han, bahkan juga tidak berniat jahat 

"Kami memang tahu sangat berbahaya sekali!" sahut Bee 
Kun Bu. 

"Kalau begitu, cepatlah kalian pergi!" Wanita itu 
mengibaskan tangannya agar Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
segera meninggalkan tempat itu. 

"Tapi guru-guru kami terkurung di Tok Sui Tong!" Bee Kun 
Bu memberitahukan 
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"Apakah dua lelaki dan satu wanita itu? Mereka semuanya 
tidak waras kan?" tanya wanita itu. 

"Benar! Benar!" Bee Kun Bu gembira sekali, karena wanita 
itu tahu tentang Kun Lun Sam Cu. "Mereka bertiga berada di 
mana? Asal berhasil menolong mereka bertiga, kami pasti 
segera meninggalkan tempat ini!" 

"Mereka bertiga berada di mana, aku pun tidak 
mengetahuinya!" sahut wanita itu sambil menggeleng- 
gelengkan kepala, "Kalian berdua dapat mencapai pulau ini, 
tapi tidak gampang membawa orang pergi dari sini!" 

Tertegun Bee Kun Bu, sebab mereka cuma mempunyai 
dua stel pakaian aneh itu. Kalau pun berhasil mencari Kun Lun 
Sam Cu, akan sulit membawa mereka bertiga pergi, kecuali 
membasmi Liat Pah To dan Swat Lo Kongcu terlebih dahulu. 

"Sesungguhnya aku punya sebuah benda pusaka, tapi 
telah diambil Swat Lo Kongcu!" Bee Kun Bu memberitahukan 
sambil menarik nafas panjang. 

"Benda pusaka yang mirip kilat?" tanya wanita itu. 

"Betul!" Bee Kun Bu mengangguk 

"Kalau begitu, sulit bagimu untuk mendapat kembali benda 
pusaka itu!" ujar wanita itu sambil menggeleng-geleng. 

"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan keheranan 

"Benda yang disayang Kongcu, pasti disimpan di ruang 
rahasia!" Wanita itu memberitahukan "Ruang rahasia itu tidak 
dijaga orang, tapi dijaga oleh semacam binatang aneh,.,." 
Berkata sampai di situ, wanita itu pun terisak-isak. "Binatang 
aneh itu khusus nya memakan mata orang!" 

"Oh! Aku pernah melihat binatang aneh itu!" ujar Bee Kun 
Bu. 


"Maka aku bilang, sulit bagimu mendapat kembali benda 
pusaka itu!" Wanita itu menarik nafas. 
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"Di mana ruang rahasia itu?" desak Bee Kun Bu mendadak 

"Engkau tidak takut sepasang matamu akan ditatap 
binatang aneh itu?" Wanita itu balik bertanya. 

"Tidak!" sahut Lie Ceng Loan "Di mana ruang rahasia itu? 
Beritahukanlah pada kami!" 

Wanita itu tertegun lama sekali, tidak menyahut melainkan 
cuma menarik nafas dalam-dalam. 

"Beritahukanlah!" desak Bee Kun Bu. "Di mana ruang 
rahasia itu!" 

"Ruang rahasia itu.,." ujar wanita itu perlahan-lahan 
"Sebetulnya aku bertugas memelihara binatang aneh itu, 
maka tentunya aku tahu di mana ruang rahasia itu!" 

Wajah Bee Kun Bu tampak kegirangan 

"Asal aku bisa mendapat kembali Teng Thian Sin Cin itu, 
aku pun mampu membasmi Liat Pah To dan Swat Lo Kongcu 
itu!" ujarnya begitu yakin 

Begitu mendengar apa yang dikatakan Bee Kun Bu, 
mendadak wanita itu tertawa terkekeh-kekeh. 

"Eh?" Merinding Lie Ceng Loan ketika mendengar suara 
tawa itu. "Kenapa engkau tertawa seram?" 

"Aku khawatir sebelum kalian sampai di ruang rahasia itu, 
sudah akan buta seperti aku!" sahut wanita itu. 

"Kalaupun kami harus buta, itu adalah urusan kami berdua, 
tiada kaitannya dengan engkau!" tandas Bee Kun Bu: 

"Baik!" Wanita itupun berbicara dengan gadis Miauw. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan sama sekali tidak mengerti 
apa yang dibicarakan mereka, sementara gadis Miauw itu 
manggut-manggut, wanita itu pun menoleh pada Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan. 

"Kalau memang kalian berdua tidak takut mati, ikutlah dia 
ke sana!" Wanita itu menunjuk gadis Miauw, Tapi dia tidak 
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berani membawa kalian sampai dekat sekali, Begitu hampir 
dekat, dia harus segera pergi!" 

Terimakasih!" ucap Bee Kun Bu. 

Gadis Miauw itu berjalan pergi. Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan cepat-cepat mengikutinya dari belakang. 

jalan yang dilalui berliku-liku, sehingga Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan tidak dapat menghafal jalan-jalan yang dilalui itu. 

Berselang beberapa saat kemudian, tiba-tiba gadis Miauw 
itu berhenti di tepi sungai kecil. 

"Sudah sampai?" tanya Bee Kun Bu. 

Wajah gadis Miauw itu pucat pias, tampak ketakutan 
sekali! ia menunjuk ke seberang, lalu membalikkan badannya 
meninggalkan tempat itu. 

Lie Ceng Loan ingin menjulurkan tangannya menangkap 
gadis Miauw itu, tapi keburu dicegah oleh Bee Kun Bu. 

"Dia akan mengajak kita ke tempat rahasia itu, kenapa di 
tengah jalan dia langsung pergi?" ujar Lie Ceng Loan dengan 
kening berkerut 

"Jangan mempersalahkannya. Sebab wanita yang di 
rumah batu itu sudah bilang, kalau sudah mendekati tempat 
rahasia itu, maka gadis Miauw harus segera pergi!" 

"Kalau begitu, kita sudah berada di tempat rahasia 
tersebut?" Lie Ceng Loan menengok ke sana ke mari. 

"Tempat rahasia itu tidak berada di sini, melainkan di 
seberang sungai itu!" tukas Bee Kun Bu sambil menunjuk ke 
seberang. 

"Oh?" Hati Lie Ceng Loan mulai tegang, sebab ia tadi 
melihat wajah gadis Miauw itu tampak ketakutan sekali, Hal itu 
membuat hatinya jadi tegang. 

Binatang aneh itu memang lihay sekali, Bee Kun Bu sudah 
pernah menyaksikannya, Tapi biar bagaimana pun, ia harus 
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mendapat kembali Teng Thian Sin Cin, meskipun harus 
berhadapan dengan binatang aneh. 

sementara Lie Ceng Loan terus memandang ke seberang, 
Kalau sudah sampai di tempat rahasia itu, mendadak muncul 
binatang aneh itu menyerang Bee Kun Bu, maka gadis itu 
akan berusaha melindunginya, Biar dirinya sendiri yang 
terluka, asal Bee Kun Bu bisa selamat! Pikir Lie Ceng Loan, 
Setelah berpikir demikian, gadis itu tidak merasa takut lagi, 
sebaliknya malah merasa bahagia bisa berkorban demi Bee 
Kun Bu. 

"Eh?" Bee Kun Bu menatapnya dengan heran, "Ke-napa 
wajahmu berseri-seri?" 

"Kakak Bu.-." Lie Ceng Loan menatapnya dengan penuh 
cinta kasih. 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu terbelalak "Kenapa tadi engkau 
tersenyum-senyum?" 

"Aku sedang berpikir, apabila binatang aneh itu 
menyerangmu, aku pasti melindungimu agar bisa se-lamat!" 
sahut Lie Ceng Loan memberitahukan 

"Adik Loan...." Bee Kun Bu tertegun, kemudian 
menggenggam tangan gadis itu erat-erat. Lama sekali barulah 
bersuara, "Kita tidak seharusnya membuang waktu di sini!" 

"Ya!" Lie Ceng Loan mengangguk dengan wajah kemerah- 
merahan. 

Mereka berdua lalu meloncat ke seberang sungai, berhenti 
di situ sambil menengok ke sana ke mari Tidak tampak 
sebuah rumah pun. Bee Kun Bu mengerutkan kening seraya 
berkata. 

"Adik Loan, mari kita maju!" 

"Kakak Bu, apakah gadis Miauw itu sembarangan 
menunjuk tempat ini?" tanya Lie Ceng Loan. 
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Tidak mungkin!" sahut Bee Kun Bu, "Mereka kelihatan 
sangat mendendam pada Liat Pah To dan Swat Lo Kongcu, 
Tentunya tidak berniat jahat terhadap kita!" 

"Kalau begitu.,." ucapan Lie Ceng Loan terputus, karena 
mendengar suara yang sangat aneh. 

Begitu mendengar suara itu, wajah Bee Kun Bu langsung 
berubah. 

"Jangan bersuara!" bisiknya. 

Lie Ceng Loan langsung diam, Suara aneh itu berbunyi 
lagi beberapa kali, kemudian diam. 

"Kakak Bu, suara apa itu?" tanya Lie Ceng Loan dengan 
suara rendah. 

"Itu suara binatang aneh!" Bee Kun Bu memberitahukan. 

Lie Ceng Loan memandang ke tempat itu, ternyata sebuah 
rimba, ia pun mengerutkan kening. 

"Apakah tempat rahasia itu berada di dalam rimba itu?" 
tanyanya. 

"Mari kita ke dalam melihat-lihat!" ajak Bee Kun Bu. 

Mereka berdua segera melesat ke dalam, lalu berhenti di 
situ dan Bee Kun Bu berbisik 

"Adik Loan, engkau harus berhati-hati! Sebab gerakan 
binatang aneh itu laksana kilat cepatnya!" 

"Ya!" Lie Ceng Loan mengangguk Gadis itu segera 
menghunus pedangnya, sedangkan Bee Kun Bu mematahkan 
sebatang ranting untuk dijadikan senja ta. 


Mulailah mereka berdua berjalan ke dalam, Baru berjalan 
belasan langkah, terdengar lagi suara aneh itu di depan, 
suaranya kedengaran jelas, pertanda binatang aneh itu tidak 
begitu jauh. 
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Betapa tegangnya hati mereka berdua, tapi tetap 
melangkah maju, Bee Kun Bu melintangkan ranting di dada, 
sementara Lie Ceng Loan meluruskan pedangnya ke depan 
sambil berjalan di sisi Bee Kun Bu. 

Setelah berjalan puluhan langkah, tampak sebidang tanah 
kosong di depan, namun tidak begitu luas. 

Di tengah-tengah tanah kosong itu, terdapat sebuah batu 
besar. Batu besar itu berbentuk segi empat Hal itu membuat 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tereengang, mereka berdiri 
tertegun. 

Padahal tadi mereka mendengar suara binatang aneh itu 
berada di sekitar tempat ini. Namun setelah mereka berada di 
tempat ini, justru tidak tampak binatang aneh itu, Yang terlihat 
hanya sebuah batu besar 

Di mana binatang aneh itu, dan di mana pula tempat 
rahasia penyimpan Teng Thian Sin Cin itu? Bee Kun Bu dan 
Lie Ceng Loan saling memandang dengan kening berkerut- 
kerut, sebab merasa tidak habis berpikir 

Akhirnya mereka beristirahat di bawah sebuah pohon 
rindang. Mendadak terdengarlah suara binatang aneh itu, 
membuat ke duanya terkejut bukan main. Suara binatang 
aneh itu cuma kedengaran berjarak satu dua depa saja, 
Bukankah binatang aneh itu dapat bergerak secepat kilat, 
Dapat dibayangkan betapa bahayanya keadaan mereka 
berdua. 

Oleh karena itu, Bee Kun Bu langsung menggerakkan 
ranting di tangannya untuk melindungi diri Lie Ceng Loan dan 
dirinya sendiri Akan tetapi, sama sekali tidak tampak binatang 
aneh itu muncul. 

Terdengar lagi suara binatang aneh itu, namun kali ini Bee 
Kun Bu dan Lie Ceng Loan tidak begitu ketakutan lagi. Sebab, 
suara binatang itu berasal dari bawah tanah, Karena itu, Bee 
Kun Bu berkesimpulan bahwa tempat rahasia itu berada di 
bawah tanah. 
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Bee Kun Bu menarik Lie Ceng Loan ke batu besar itu, 
Suara binatang aneh pun tidak terdengar lagi. 

Dengan penuh perhatian Bee Kun Bu memandang batu 
besar itu, Kemudian ia coba mendorong dan memutarkan batu 
tersebut 

"Adik Loan! Ruang rahasia Swat Lo Kongcu yang 
menyimpan benda pusaka berada di bawah tanah, Batu besar 
ini pasti lubang masuk ke dalam!" 

"Kalau begitu, aku akan bantu engkau mendorong batu 
besar ini!" sahut Lie Ceng Loan. 

"Tidak boleh ceroboh! Sebab begitu batu besar ini terbuka, 
binatang aneh itu pasti meloncat ke luar!" "Jadi harus 
bagaimana?" 

"Aku mendorong batu ini, engkau bersiap-siap! Apa-bila 
merasa ada sesuatu mencurigakan langsung saja engkau 
turun tangan, Lebih cepat lebih baik!" 

Lie Ceng Loan tertegun, namun kemudian manggut- 
manggut Gadis itu pun bersiap-siap dengan serius. 

sedangkan Bee Kun Bu mulai mendorong dengan sekuat 
tenaga, Akan tetapi, batu besar itu sama sekali tidak bergerak, 
membuat Bee Kun Bu terheran-heran. 

Sebab tak masuk akal Bee Kun Bu tidak mampu 
mendorong batu itu, Dia mundur selangkah lalu 
memperhatikan batu itu, Dia manggut-manggut mengerti 

"Kakak Bu, perlukah aku bantu mendorong batu itu?" tanya 
Lie Ceng Loan. 

"Kalau aku tidak mampu mendorongnya, maka pereuma 
engkau bantu!" sahut Bee Kun Bu. "Aku pikir, itu pasti ada 
suatu sebab-musababnya!" 

Lie Ceng Loan mengerutkan kening. 

Bee Kun Bu memeluk batu besar itu, Mendadak ia 
membentak keras sambil mengangkat batu tersebut Sungguh 
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di luar dugaan, batu besar itu terangkat dan Bee Kun Bu 
segera melemparkannya. 

Bum! Batu besar itu terlempar dua depa. 

Tampak sebuah lubang di situ, Tiba-tiba dari dalam lubang 
itu berkelebat sosok bayangan hitam Lie Ceng Loan yang 
telah siap itu, secepat kilat mengayunkan pedangnya 
mengeluarkan jurus Siauw Cih Thian Lam (Menunjuk Thian 
Lam Sambil Tertawa) terarah pada bayangan hitam itu. 

Setelah metempar batu besar itu, Bee Kun Bu pun jatuh 
duduk di bawah. Ketika menoleh, ia melihat Lie Ceng Loan 
telah mengayunkan pedangnya mengarah ke depan, Namun 
kemudian ia menarik nafas lega, sebab sosok bayangan hitam 
itu bukan binatang aneh yang dimaksud, melainkan cuma 
merupakan seekor tikus hitam yang meloncat ke luar dari 
lubang itu, tikus hitam tersebut telah mati diujung pedang Lie 
Ceng Loan. 

"liih!" Gadis itu tampak merinding, saat mengibaskan 
pedangnya agar tikus hitam yang telah mati itu lepas dari 
ujung pedangnya, "Kok ada tikus hitam yang begitu besar di 
dalam lubang itu?" 

Bee Kun Bu tersenyum sambil bangkit berdiri 

"Kakak Bu, kini kita telah menemukan jalan masuk itu, 
kenapa tidak segera masuk ke dalam?" tanya Lie Ceng Loan 
sambil memandanginya. 

"Jangan terburu-buru!" sahut Bee Kun Bu. "Kita tunggu 
sebentar lagi!" 

Lie Ceng Loan manggut-manggut Kemudian ke duanya 
mundur ke sebuah pohon, namun mata mereka tetap 
memandang lekat-lekat pada lubang itu, Tapi sungguh 
mengherankan di dalam lubang itu tak terdengar suara apa 
pun. 
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"Heran!" gumam Bee Kun 8u. "Kita tadi mendengar suara 
binatang aneh di dalam, maka aku mengangkat batu itu! 
Namun yang meloncat ke luar ternyata seekor tikus hitam!" 

"Kakak Bu, binatang aneh itu pasti berada di dalam lubang 
itu!" tukas Lie Ceng Loan. 

"Ng!" Bee Kun Bu manggut-manggut. Tadi aku melempar 
batu itu sehingga menimbulkan suara yang amat keras, 
mungkin Swat Lo Kongcu mendengar suara itu. Tapi kita 
harus bersabar menunggu!" 

"Ya!" Lie Ceng Loan mengangguk 

Mereka berdua berdiri menunggu di bawah pohon, Tapi 
walau sudah lewat satu jam lebih, tetap tiada gerakan suatu 
apapun. 

sementara hari sudah semakin gelap, Bee Kun Bu 
mengerutkan kening sambil melangkah mendekati lubang itu 
dengan ranting di tangan. Lie Ceng Loan mengikutinya dari 
sisinya. 

Mereka berdua berdiri di pinggir lubang, Terasa ada angin 
dingin menghembus ke luar dari lubang tersebut 

Padahal Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan berkepandaian 
tinggi Tentunya tidak takut pada angin dingin, Namun angin 
yang berhembus ke luar dari lubang sungguh dingin menusuk 
tulang, sehingga membuat mereka merinding. 

"Ih! Sungguh dingin!" ujar Lie Ceng Loan sambil merapat 
pada Bee Kun Bu. 

"Adik Loan!" seru Bee Kun Bu. "Binatang aneh itu akan 
muncul mendadak, berhati-hatilah!" 


Lie Ceng Loan mengangguk, sambil mengarahkan 
pedangnya pada lubang itu. Mereka berdua lalu memandang 
ke dalam, Gelap gulita lubang itu, sama sekali tidak tahu ada 
berapa kedalaman lubang itu. Terdengar pula suara deruan 
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aneh, bagaikan suara rintihan orang yang sangat memilukan 
otomatis membuat bulu kuduk mereka terbangun, merinding 

"Mari kita mundur dulu!" bisik Bee Kun Bu. 

Mereka berdua mundur ke tempat semula, Kemu-dian 
membuat dua buah obor dan sekaligus dinyalakan, Setelah 
itu, mereka pergi ke lubang itu iagi. 

Obor-obor di tangan didekatkan pada mulut lubang itu, 
Maksud mereka ingin tahu ada apa di dalam lubang tersebut 
Akan tetapi, obor-obor itu seketika padam terhembus angin 
dari dalam lubang. 

Mereka tidak putus asa, langsung membuat obor yang 
lebih besar, Namun ketika obor yang lebih besar itu mendekati 
lubang, tetap juga padam terhembus oleh angin dingin. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan saling memandang, Lama 
sekali barulah gadis itu membuka mulut 

"Kakak Bu, biar aku yang masuk!" 

Bee Kun Bu menggelengkan kepala, "Pokoknya aku harus 
memikirkan suatu akat!" 

Bee Kun Bu mengernyitkan kening, kelihatannya sedang 
berpikir keras, Sesaat kemudian, ia memandang obor yang 
telah padam di tangannya, seketika hatinya tergerak 

"Hei, aku ada akal!" serunya. 

"Akal apa?" tanya Lie Ceng Loan cepat 

"Lihatlah!" Bee Kun Bu menaruh ujung obor ke mulut 
lubang, Tadi obor itu masih mengebulkan asap, tapi setelah 
terhembus angin dingin, asap itu buyar dan ujung obor itu 
tampak membara. 

"Kakak Bu..." bingung Lie Ceng Loan. 

"Api yang besar bagaimanapun pasti padam terhembus 
oleh angin dari dalam lubang itu!" ujar Bee Kun Bu 
menjelaskan "Kecuali kita menggunakan bara, tidak akan 
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padam terhembus, Bahkan barangkali sebaliknya malah akan 
semakin menyala! Jadi kita bisa masuk ke dalam lubang, 
melihat-lihat keadaan di sana!" 

"Ide yang bagus!" sahut Lie Ceng Loan sambil tertawa 
gembira. 

Ke duanya segera mencari dahan pohon yang agak besar, 
lalu dibakar ujungnya sampai membara, setelah itu, barulah 
mereka menuju ke lubang tersebut 

Setelah berdiri di pinggir lubang, Bee Kun Bu menjulurkan 
dahan pohon yang telah membara itu ke mulut lubang tersebut 
Terhembus oleh angin dari dalam lubang, Benar, dahan pohon 
itu ternyata semakin menyala. 

Tampak jelas lubang itu, Kedalamannya hampir tujuh 
depa, Di samping itu di dasarnya terdapat sebuah 
terowongan, Dari atas ke bawah, terdapat pula undakan batu. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan saling memandang 
dengan wajah muram, Tadi mereka telah melempar ke dalam 
dahan-dahan pohon yang membara, sehingga bisa melihat 
jelas keadaan di dalamnya. 

Akan tetapi mereka tidak bisa turun ke dalam, karena 
dasar lubang itu berserakan dengan bara yang menyala, 
Setelah bara itu padam, barulah mereka bisa turun, Namun di 
dalam lubang itu akan berubah gelap kembali 

Di saat mereka saling memandang dengan wajah muram, 
mendadak terdengar suara pekikan binatang aneh yang kian 
mendekat 

Bee Kun Bu segera menarik Lie Geng Loan, Pada waktu 
bersamaan tampak sosok bayangan hitam menerjang ke luar 

Tak terlukiskan betapa cepatnya terjangan sosok 
bayangan hitam itu, Ketika Bee Kun Bu menarik Lie Ceng 
Loan mundur, ia pun memutar-mutarkan ranting yang di 
tangannya, Hingga tampak seperti sebuah payung untuk 
melindungi diri mereka berdua. 
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Hal itu membuat binatang aneh yang menerjang ke arah 
mereka terpental jatuh berguling-gulingan lalu melesat pergi 

Walau binatang aneh itu telah melesat pergi, Bee Kun Bu 
masih tetap memutar-mutarkan ranting di tangannya, Hatinya 
khawatir binatang aneh itu akan menyerang lagi Akan tetapi, 
sudah sekian lama ia terus memutar-mutarkan ranting, 
binatang aneh itu tetap tidak muncul 

Karena itu, Bee Kun Bu berhenti Namun ia tetap terus 
berwaspada, dengan memasang pendengaran Sunyi tak 
terdengar suara apa pun. 

"Mungkin binatang aneh itu telah kabur!" ujar Lie Ceng 
Loan. 

"Ayoh! Kita harus menggunakan kesempatan ini untuk 
memasuki lubang itu!" ajak Bee Kun Bu. 

Mereka segera mendekati lubang itu. Suasana di 
dalamnya sudah gelap karena bara yang mereka lempar ke 
dalam, juga sudah padam semua. 

Dengan hati-hati sekali mereka menuruni undakan batu, 
Semakin ke bawah hembusan angin di situ semakin dingin, 
Membuat badan Lie Ceng Loan menggigil Namun gadis itu 
tetap bertahan agar tidak memecahkan perhatian Bee Kun Bu. 
Tampak ia cuma berkertak gigi 

Tak lama mereka sudah sampai di dasar lubang, 

Kemudian bersama menuju terowongan yang mereka lihat 
dari atas tadi 

Setelah berjalan puluhan langkah, tampak ada sedikit 
cahaya di depan. Mereka segera menuju ke sana. Ternyata di 
sana terdapat sebuah pinta Tampak pula sebuah mutiara di 
atas pintu itu mengeluarkan cahaya. 

Bee Kun Bu mendorong pintu itu, kemudian mengawasi ke 
dalam, Tampak di depannya sebuah ruangan Namun tiada 
suatu benda pun tersimpan di situ, Yang ada hanya bayangan 
dua sosok orang duduk bersila di dalam. 
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Bee Kun Bu tertegun Semula ia mengira ruang itu 
menyimpan semua benda pusaka, tapi ternyata kosong hanya 
tampak dua orang duduk bersila di situ tak bergerak sama 
sekali 

Karena agak gelap, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan tidak 
melihat jelas siapa ke dua orang itu, Sudah menjadi mayat 
atau masih hidup. 

"Siapa di dalam?" tanya Bee Kun Bu. 

Tiada sahutan Bee Kun Bu mengernyitkan kening, lalu 
maju dua langkah, Setelah Bee Kun Bu maju dua langkah, 
mendadak terdengar suara "Bum" Pintu itu tertutup dengan 
sendirinya, sedangkan Ue Ceng Loan masih berada di luar 

"Adik Loan! Adik Loan!" seru Bee Kun Bu. 

Sayup-sayup ia pun mendengar suara Lie Ceng Loan 
memanggil-manggil namanya, Bee Kun Bu segera berusaha 
membuka pintu itu, Mendadak pada waktu bersamaan 
terdengarlah suara wanita di belakangnya. 

Tidak perlu mencemaskan nya, tentu ada orang yang akan 
mengurusinya!" 

Betapa terkejutnya Bee Kun Bu ketika mendengar suara 
wanita di belakangnya, Langsung saja ia melancarkan sebuah 
pukulan ke belakang, Setelah itu barulah membalikkan 
badannya, Namun tak tampak seorang pun di situ. Hanya 
gelap gulita karena pintu tertutup kembali 


Bee Kun Bu memasang telinga dengan penuh perhatian 
Namun tidak terdengar suara apa pun lagi 

"Siapa?" tanya Bee Kun Bu. 

"Engkau mau cari siapa?" suara sahutan wanita balik 
bertanya 

Saat itu Bee Kun Bu sudah kelihatan tenang, Lagi-pula ia 
pun sudah mengenali suara wanita itu. Ternyata suara Swat 
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Lo Kongcu, Bee Kun Bu merasa tidak habis berpikir, kenapa 
mendadak Swat Lo Kongcu bisa berada di ruang bawah tanah 
ini? 


Ternyata binatang aneh itu kabur ke tempat Swat Lo 
Kongcu, Karena itu, Swat Lo Kongcu pergi ke ruang bawah 
tanah ini melalui jalan rahasia, Ketika Bee Kun Bu mendorong 
pintu itu, terlihat dua orang duduk bersila tak bergerak di 
dalam, yang tak lain Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To! 

***** 

Bab ke 38 - Terkurung Dalam penjara Bawah Tanah 

Dapat dibayangkan betapa terkejutnya Bee Kun Bu. 
Namun pemuda itu masih dapat bersikap tenang. 

Tidak salah! Aku sedang cari engkau!" ujar Bee Kun Bu 
dengan suara dalam. 

"Ada urusan apa engkau mencariku?" tanya Swat Lo 
Kongcu sambit tertawa. 

Ketika Bee Kun Bu hendak menyahut, terdengar pula 
suara lelaki yang bernada kasar 

"Gelap begini, buat apa banyak bicara?" 

"Mau membuat tempat ini terang, memang tidak sulit!" 
sahut Swat Lo Kongcu, Dan mendadak ruang itu berubah 
agak terang. 

Yang membuat ruang itu berubah agak terang adalah 
Teng Thian Sin Cin", Senjata pusaka itu berada di tangan 
Swat Lo Kongcu, yang berdiri di sisinya tidak latn JLiat Pah 
To. 


Lelaki berambut merah itu menatap Bee Kun Bu dengan 
penuh kegusaran Kelihatannya siap menyerang Bee Kun Bu. 

Tunggu!" cegah Swat Lo Kongcu. 

Liat Pah To segera mundur selangkah, sedangkan " Swat 
Lo Kongcu menatap Bee Kun Bu. 
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"Beesiauhiap, beritahukanlah kenapa engkau datang ke 
daerah Miauw ini? sebetulnya karena apa?" tanya Swat Lo 
Kongcu. 

"Engkau sudah tahu kok masih bertanya?" sahut Bee Kun 
Bu ketus. 

"Aku tidak begitu jelas, maka berharap engkau sudi 
memberitahukan!" pinta Swat Lo Kongcu sambil tersenyum 

"Baik!" Bee Kun Bu mengangguk dengan wajah gusar 
"Kun Lun Sam Cu adalah guru dan paman guruku, Mereka 
bertiga terkena racun di Mo Kui Ceh Yi, sehingga berubah tak 
waras! Aku ke mari untuk membawa mereka bertiga pergi!" 

"Masih ada urusan yang lain?" tanya Swat Lo Kongcu lagi 
seraya tersenyum. 

Teng Thian Sin Cin itu adalah senjata milikku, Harap 
engkau kembalikan padaku pula!" jawab Bee Kun Bu 
memberitahukan 

"Mungkin masih ada urusan lain, silakan jelaskan semua!" 
desak Swat Lo Kongcu. 

Bee Kun Bu tahu, bahwa Swat Lo Kongcu sengaja 
mengejeknya, namun ia tetap menyahut 

"Adik seperguruanku kehilangan jejak di sini, kuminta 
engkau bersedia mempertemukan kami!" 

"He he!" Swat Lo Kongcu tertawa terkekeh. 

"Kenapa engkau tertawa?" tanya Bee Kun Bu gusar. 

"Padahal engkau memiliki nama cemerlang di rimba 
persilatan Tionggoan, tapi ternyata tak lebih dari seorang yang 
tolol! Ya, kan?" sahut Swat Lo Kongcu sambil tertawa 
cekikikan 

"Apa maksudmu?" "Bee Kun Bu berusaha tetap te-nang. 

"Engkau harus tahu!" ujar Swat Lo Kongcu, "Ke tiga orang 
itu berada di Tok Sui Tong. Mau kulepaskan atau tidak adalah 
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urusanku! Kalau aku merasa senang, mungkin akan 
membiarkan mereka bertiga tinggal di sini belasan tahun 
lamanya, Dan tentunya engkau tidak bisa berbuat apa-apa!" 

Betapa gusarnya Bee Kun Bu mendengar itu, sepasang 
matanya langsung berapi-api. 

"Mengenai Teng Thian Sin Cin, kini sudah berada di 
tanganku, berarti sudah menjadi milikku pula! Kalau engkau 
mampu, silakan merebut kembali!" tantang Swat Lo Kongcu. 

Bee Kun Bu ingin menyerang Swat Lo Kongcu, namun 
dibatalkannya karena ia belum tahu bagaimana keadaan Lie 
Ceng Loan, Terpaksa ia harus tetap bersabar 

"Tentang Lie Ceng Loan itu.,.," ujar Swat Lo Kongcu 
melanjutkan "Engkau tidak perlu mencemaskannya, Se-bab, 
aku punya seorang keponakan yang berminat memperisteri 
gadis Han, mereka berdua merupakan pasangan yang 
serasi...." 

Bee Kun Bu sudah tidak dapat bersabar lagi. Sebelum 
Swat Lo Kongcu menyelesaikan ucapannya ia sudah 
membentak keras sambil menyerang dengan jurus Sam Yo 
Khai Tay (Tiga Pukulan Pembuka Tebing). 

Swat Lo Kongcu sama sekali tidak bergerak, sebab Liat 
Pah To telah maju menyambut pukulan Bee Kun 

Plaak! Benturan keras pun terjadi. 

Bee Kun Bu dan Liat Pah To sama-sama terdorong dua 
langkah, Tentunya hal itu sangat mengejutkan Liat Pah To. 

Saat Bee Kun Bu terdorong mundur ketika itu pula tampak 
berkelebat cahaya putih menerjang ke arahnya. Bee Kun Bu 
tahu, Swat Lo Kongcu telah menyerangnya dengan Teng 
Thian Sin Cin. Guguplah Bee Kun Bu. Namun mendadak ia 
mengerahkan Ngo Heng Mie Cong Pu untuk menghindar 

Akan tetapi, bahunya tetap tertusuk oleh senjata itu! Kalau 
Bee Kun Bu terlambat mengerahkan ilmu langkah ajaib, 
dadanya pasti sudah tertembus Teng Thian Sin cin. Dapat 
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dibayangkan betapa terkejutnya Bee Kun Bu. Sebab sejak 
Pek Yun Hui mengajarnya ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu, 
selama itu ia tidak pernah terluka di saat mengerahkan ilmu 
tersebut 

Tapi kali ini, walau telah mengerahkan ilmu itu untuk 
mengelak, bahunya tetap tertusuk oleh senjata lawan. 

Bukan berarti Swat Lo Kongcu berkepandaian tinggi, 
melainkan karena lihay dalam Teng Thian Sin Cin. Oleh 
karena itu, boleh dikatakan diri Bee Kun Bu dalam keadaan 
yang sangat bahaya. 

Swat Lo Kongcu tidak menyerang lagi, ia cuma menatap 
Bee Kun Bu sambil tersenyum dingin. 

"Swat Lo Kongcu, kalau tidak menuruti perkataanku, 
engkau pasti menyesal setelah teman-temanku tiba di pulau 
ini!" bentak Bee Kun Bu. 


"He he!" Swat Lo Kongcu tertawa, "Engkau laksana ikan di 
dalam jala, kok masih omong besar?" 

"Engkau anggap aku omong besar?" Bee Kun Bu 
menatapnya, "Tahukah engkau, seluruh suku Miauw sangat 
membenci kalian berdua!" 

Swat Lo Kongcu tertawa lagi, "Itu memang tidak salah, 

Tapi mereka bisa berbuat apa terhadap diriku? Tay Gh Su itu 
bergabung dengan Pek Yun Hui membuat perahu besar untuk 
menyerbu ke mati Engkau kira aku tidak mengetahuinya?" 

Tertegun Bee Kun Bu. Tidak heran Swat Lo Kongcu dapat 
menjagoi daerah Miauw, ternyata wanita itu memang berotak 
cerdas, dan bisa pula memperhitungkan segala sesuatu 
dengan tepat 

"Engkau sudah tahu tentang itu, maka cepat-cepatlah 
engkau bertobat!" ujar Bee Kun Bu sungguh-sungguh. 
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"Kau kira aku tidak punya cara menghadapi mereka?" ejek 
Swat Lo Kongcu sambil tersenyum 

Bee Kun Bu membungkam ia memang tidak tahu Swat Lo 
Kongcu punya cara apa untuk menghadapi penyerbuan itu. 
Hal itu membuatnya terbungkam. 

"Walau aku berada di daerah Miauw, aku tetap tahu jelas 
semua urusan dan kejadian di Tionggoan, Kalian itu 
mengandalkan pada Kui Goan Pit Cek malang melintang 
dalam rimba persilatan, meruntuhkan partai Thian Liong, 
memusnahkan istana Pit Sia Kiong sekaligus membunuh Kim 
Hun Tokouw Lam Kiong Siu dan lain sebagainya...." 

"Engkau telah tahu semua itu, seharusnya engkau cepat- 
cepat bertobat!" tandas Bee Kun Bu. 

"He he hel" Swat Lo Kongcu tertawa terkekeh-kekeh. 

"Engkau mentertawakan apa?" tanya Bee Kun Bu sambil 
mengerutkan kening. 

"Kalian memang berkepandaian tinggi, tapi...." Swat Lo 
Kongcu menatapnya seraya melanjutkan "... kalian semua 
akan berubah jadi tuiang-belulang di Tok Sui Tong!" 

"Pada waktu itu, Lam Kiong Siu juga sependapat 
sepertimu!" sahut Bee Kun Bu. 

"Hm!" dengus Swat Lo Kongcu dingin. "Lam Kiong Siu itu 
apa?" 

Tertegun Bee Kun Bu mendengar itu, Mendadak 

Swat Lo Kongcu maju beberapa langkah seraya 
membentak. 

"Engkau akan berjalan sendiri atau dipaksa?!" 

"Ke mana?" tanya Bee Kun Bu. 

"Engkau akan mengetahuinya nanti, tidak perlu banyak 
bertanya sekarang!" sahut Swat Lo Kongcu. 
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Bersamaan itu Liat Pah To pun maju ke hadapan Bee Kun 
Bu. 


Bee Kun Bu berpikir ketika menyaksikan keadaan begini, 
kalau ia melawan akhirnya dirinya pasti ditangkap. Daripada 
ditangkap lebih baik ikut mereka pergi saja, sehingga bisa 
mencari kesempatan untuk meloloskan diri! 

"Baik, aku akan berjalan sendiri!" 

"Engkau memang pintar!" Swat Lo Kongcu tertawa dingin 
"Berjalan ke depan!" 

Swat Lo Kongcu mengarahkan Teng Thian Sin Cin pada 
Bee Kun Bu, membuat Bee Kun Bu memandang ke depan 
dan tertegun seketika. 

Ternyata di depan hanya terdapat dinding batu, sama 
sekali tiada jalan Kenapa Swat Lo Kongcu menyuruhnya 
berjalan ke sana? pemuda itu tidak mau banyak bertanya, 
hanya terus berjalan ke depan. Hatinya merasa, Swat Lo 
Kongcu dan Liat Pah To mengikutinya dari belakang. 

Ketika sampai di dinding batu, baru saja Bee Kun Bu mau 
berhenti, mendadak dinding batu itu bergerak dan tampak 
sebuah pintu di situ. 

Barulah Bee Kun Bu tahu, di ruang bawah tanah terdapat 
jalan rahasia, Bee Kun Bu terus berjalan, sambil merasa Teng 
Thian Sin Cin itu masih mengawasinya. 

Di dalam pintu rahasia itu cuma terdapat sebuah 
terowongan yang berliku-liku, bahkan kadang-kadang turun 
naik. 

Bee Kun Bu terus berjalan Berselang beberapa saat 
kemudian sudah sampai di ujung terowongan Di situ pun 
terdapat sebuah pintu. 

Setelah mendekat, pintu itu langsung terbuka sendiri. 
Seketika terdengar suara, Suara musik, Bee Kun Bu 
memandang ke dalam dengan mata terbelalak Ternyata itu 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


ruangan tempat Liat Pah To bereumbu-cumbuan dengan Swat 
Lo Kongcu. 

Bee Kun Bu melihat binatang aneh itu mendekam di 
sebuah tempat duduk. Kini Bee Kun Bu baru tahu kalau yang 
melapor pada Swat Lo Kongcu ternyata binatang aneh itu. 

"Kenapa aku dibawa ke mari?" tanya Bee Kun Bu. Hatinya 
sangat cemas karena tidak melihat Lie Ceng Loan. 

"Ada dua hal, engkau boleh pilih sendiri!" sahut Swat Lo 
Kongcu sambil tersenyum 

"Hal apa?" Bee Kun Bu mengerutkan kening. 

"Di dalam Tok Sui Tong terdapat tujuh buah penjara yang 
berbedak Swat Lo Kongcu memberitahukan "Siapa yang 
terkurung di dalam, boleh dikatakan sama seperti mati!" 

"Hm.J" Bee Kun Bu tersenyum dingin. 

"Sebaliknya di dalam Tok Sui Tong, juga terdapat tempat 
yang sangat menyenangkan!" lanjut Swat Lo Kongcu sambil 
tertawa, "Bahkan menyerupai sorga...." 

"Hra!" dengus Bee Kun Bu dingin. 

"Kalau engkau tidak pereaya, lihatlah sendiri!" Swat Lo 
Kongcu bertepuk tangan tiga kali, Musik berhenti seketika, 
Sesaat kemudian muncul delapan anak gadis cantik jelita, 
musikpun mulai mengalun lagi, Delapan gadis itu berjalan 
lemah gemulai mengikuti irama musik, Mereka mengenakan 
pakaian yang sangat indah dan warna-warni. 

Setelah itu, mulailah mereka menari Bee Kun Bu 
menyaksikan tarian yang sangat indah menakjubkan itu, Hal 
itu sempat membuatnya nyaris melupakan keadaan yang 
membahayakan dirinya. 

Swat Lo Kongcu bertepuk tangan sekali Gadis-gadis 
penari itu pun segera mengundurkan diri. 

"Engkau sudah lihat kan? Bukankah sangat 
menyenangkan?" gumam Swat Lo Kongcu sambil tertawa. 
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"Tadi engkau suruh aku pilih, sebetulnya pilih apa?" tanya 
Bee Kun Bu mendadak dan dingin. 

"Mau jadi tamu terhormat di sini atau mau meringkuk di 
dalam penjara? Pilih salah satu di antaranya!" sahut Swat Lo 
Kongcu. 

"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gelak. 

Para gadis pemain musik langsung berhenti Mereka 
memandang Bee Kun Bu dengan penuh keheranan Sebab, 
belum pernah mereka menyaksikan ada orang yang begitu 
berani di hadapan Swat Lo Kongcu. 

"Bagaimana keputusanmu?" tanya Swat Lo Kongcu 
dengan air muka berubah. 


"Engkau wanita jalang yang tak tahu malu!" bentak Bee 
Kun Bu. 

"Engkau betul-betul cari penyakit!" Swat Lo Kongcu 
menudingnya dengan gusar sekali, kemudian mendadak 
mundur beberapa langkah. 

Bee Kun Bu tidak tahu Swat Lo Kongcu mau berbuat apa. 
Namun setelah wanita itu mundur, barulah Bee Kun Bu 
melihat tangannya menekan dinding batu. 

Bee Kun Bu ingin meloncat, tapi sudah terlambat karena 
badannya telah merosot ke bawah, Segeralah Bee Kun Bu 
menghimpun hawa murninya agar badannya melambung ke 
atas, Tapi di saat bersamaan, Liat Pah To melancarkan 
sebuah pukulan dahsyat menekan badan Bee Kun Bu. 

Apa boleh buat! Bee Kun Bu terpaksa mengangkat 
sepasang tangannya untuk menangkis pukulan itu. 

Plaaak! terdengar suara benturan 

Badan Liat Pah To terpental ke atas, sedangkan badan 
Bee Kun Bu merosot lebih cepat, karena menangkis pukulan 
itu. 
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Bum! Lubang di atas itu seketika tertutup, Tak lama 
sepasang kaki Bee Kun Bu menginjak dasar tempat itu, 

Karena gelap tak dapat melihat apa pun di dasar tempat 
tersebut 

Bee Kun Bu berdiri cukup lama di situ, Kemudian tampak 
ia coba menengok ke sana ke mari, samar-samar dilihatnya 
cahaya yang kehijau-hijauan di tempat itu, Ternyata tulang 
belulang putih bertumpuk di situ, Tam-pak pula beberapa 
huruf terukir di dinding batu yakni "PENJARA TULANG 
BELULANG PUTIH". 

Bee Kun Bu masih ingat, tadi Swat Lo Kongcu 
memberitahukan ada tujuh macam penjara di dalam Tok Sui 
Tong, Mungkin tempat ini merupakan salah satu dari tujuh 
macam penjara tersebut! 

Setelah menyaksikan keadaan di situ, Bee Kun Bu mulai 
berusaha tenang. Terasa dingin sekali tempat ini, tapi tiada 
suatu keanehan. 

Bee Kun Bu terus menyebarkan pandangannya. Kemudian 
ia pun coba mengetuk dinding-dinding batu. Tampak begitu 
keras pertanda dinding-dinding batu itu sangat tebal 

Tanpa senjata pusaka, tentunya tidak bisa menghancurkan 
dinding-dinding batu itu. Bee Kun Bu menggeleng-geleng, lalu 
mendongakkan kepala memandang ke atas tempat ia jatuh 
tadi 


Kalau dirinya terkurung beberapa hari di tempat itu, belum 
tentu akan mati kelaparan tapi yang jelas, Swat Lo Kongcu 
dan Liat Pah To pasti akan meninggalkan ruang atas itu, jadi 
ia pun bisa coba memanjat ke atas. 

setelah mengambil keputusan tersebut, Bee Kun Bu tidak 
begitu gugup dan panik lagi 

Yang dicemaskannya justru diri Lie Ceng Loan, sebab ia 
sama sekali tidak tahu gadis itu berada di mana dan 
bagaimana keadaannya, Akhirnya ia duduk bersila untuk 
beristirahat sejenak Berselang sesaat, mendadak hidungnya 
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mencium semacam bau busuk, sehingga membuatnya nyaris 
muntah seketika. 

Terkejutlah Bee Kun Bu dan segera membuka mata-nya. 
ia bertambah terkejut dan cepat-cepat meloncat bangun, 
Ternyata tulang-belulang putih itu mengeluarkan asap putih. 

Bau busuk itu berasal dari asap putih tersebut Lagi-pula 
asap putih itu telah mengepul beberapa meter, sekaligus 
memenuhi tempat tersebut Hal itu membuat Bee Kun Bu jadi 
susah bernafas. 

"Uaaakh.J" Bee Kun Bu muntah. 

Hatinya jadi terperanjat sekali Dia tahu Lweekang-nya 
sangat tinggi, namun tetap muntah tak terhindarkan setelah 
mencium bau itu, Cepat-cepat pemuda itu menghimpun hawa 
murninya untuk menghindari muntah lagi. 

Akan tetapi, asap putih tampak mulai mengurung dirinya, 
sedangkan bau busuk itu semakin menusuk hi-dung. 

Bee Kun Bu terus berusaha menghimpun hawa murninya 
untuk melawan Namun akhirnya dirinya jatuh pingsan di atas 
tumpukan tulang-belulang putih itu. 

Entah berapa lama kemudian, Bee Kun Bu tampak 
tersadar Perlahan-lahan ia membuka matanya, asap yang 
tebal telah sirna dan bau busuk pun tak tereium lagi 

Bee Kun Bu segera menarik nafas dalam-dalam, wajahnya 
sedikit demi sedikit berubah segar 

Kreeek! Lantai di atas terbuka mendadak Tampak Swat Lo 
Kongcu berdiri di situ sambil tertawa dingin 

"Bagaimana rasanya?" tanya Swat Lo Kongcu bernada 
dingin. 

Bee Kun Bu sama sekali tidak menyahut Diam dengan 
mata menatap wanita itu. 

"Di dalam penjara itu, semua orang mati keracunanl" Swat 
Lo Kongcu memberitahukan "Sebab tulang-belulang putih itu 
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mengandung racuni itu racun tulang-belulang putih, setiap jam 
pasti akan menimbulkan suatu penderitaan! Nah, silakan 
menikmati kesenangan itul He he he" 

Kreeek! Lantai atas tampak tertutup kembali 

Bee Kun Bu duduk termangu di tempat ia tidak tahu harus 
berbuat apa! Apalagi setiap jam ia akan menderita, entah 
bagaimana rasanya penderitaan itu. 

Lama sekali Bee Kun Bu duduk di situ, Kemudian menarik 
nafas panjang sambil bangkit berdiri 

Kalau aku bisa meloloskan diri, bukankah tidak usah 
meninggal didalam penjara? pikirnya sambil memandang ke 
atas, Telinganya dipasang dengan penuh kewaspadaan 

Tiada suara apapun di atas, Mungkin Swat Lo Kongcu dan 
Liat Pah To telah meninggalkan ruang atas itu. 

Kemudian Bee Kun Bu memperhatikan tulisan yang terukir 
pada dinding, Setelah diperhatikan dengan cermat, ia melihat 
dinding batu tampak agak retak sedikit 

Bee Kun Bu segera melesat ke dinding itu, Tangannya 
meraih batu yang agak menonjol, sehingga badannya 
bergantung di situ, Tangannya yang sebelah lagi meraba-raba 
tulisan Namun mendadak keningnya berkerut Dirasakan 
seketika ada hembusan angin ke dalam melalui salah sebuah 
huruf terukir itu, Hal itu membuat hatinya berdebar-debar 
girang, Ternyata itu merupakan jalan ke luar bagi dirinya, 
seketika terbangkitlah semangatnya 

Bee Kun Bu mulai menyalurkan Lweekang pada tangan 
kanannya, kemudian mendorong huruf itu, sungguh di luar 
dugaan, huruf itu terdorong ke dalam dan wajah Bee Kun Bu 
pun tampak berseri 

ia menyalurkan Lweekangnya ke tangan kanan, lalu 
mendorong lagi huruf itu, Kali ini ia menggunakan tenaga 
sepenuhnya, sehingga terlihat badannya kehilangan 
keseimbangan dan perlahan merosot ke bawah. 
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Begitu badannya menyentuh tanah, tiba-tiba matanya 
terbelalak Ternyata tadi ia cuma mencurahkan perhatian pada 
huruf yang didorongnya itu, sama sekali tidak memperhatikan 
tempat lain. Tanpa diduga, di dinding batu lain telah muncul 
sebuah lubang, Bee Kun Bu masih tertegun menyaksikan 
lubang itu, Lama kemudian barulah ia mendekati lubang dan 
terus melihat ke dalamnya. 


Bee Kun Bu baru mengetahui, bahwa huruf itu ternyata 
semacam alat membuka dinding batu yang di sebelah kanan 
Maka dapat dibayangkan betapa girangnya Bee Kun Bu 
setelah menemukan jalan ke luar itu. 

Akan tetapi, lubang itu sangat gelap dan entah berapa 
dalam Terdengar pula suara hembusan angin Setelah 
didengar dengan penuh perhatian, merindinglah Bee Kun Bu! 
Sebab suara hembusan angin itu bagaikan suara rintihan 
orang yang sangat memilukan 

Bee Kun Bu ragu, Dia masih belum mengambil keputusan 
untuk memasuki lubang tersebut Tadi ia girang bukan main, 
namun setelah mendengar suara hembusan angin yang 
menyeramkan itu, timbul pula rasa ragunya. 

Cukup lama Bee Kun Bu berdiri dekat lubang itu. Dan 
akhirnya dia mengambil keputusan untuk memasuki-nya. 

Perlahan-lahan ia merangkak ke dalam, mungkin akan 
sampai di suatu tempat yang lebih menyeramkan! Tapi apa 
boleh buat, tiada pilihan lain baginya, harus coba meloloskan 
diri melalui lubang tersebut 

Begitu sampai di dalam, sekujur badannya merinding 
karena terhembus angin yang sangat dingin Padahal ia cuma 
merangkak beberapa depa ke depan, tapi badannya sudah 
mulai menggigil kedinginan Bee Kun Bu menarik nafas dalam- 
dalam, sambil terus mempereepat rangkakannya ke depan. 
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Tak seberapa lama, suara deruan yang amat 
menyeramkan semakin terdengar jelas, Menyerupai suara 
rintihan orang yang sekarat 

Bee Kun Bu sama sekali tidak mengerti, sebetulnya suara 
apa itu. Sebab suara itu mirip suara keluhan dan rintihan 
beberapa orang yang amat memilukan 

Walau menyadari kalau dirinya berkepandaian tinggi, saat 
ini Bee Kun Bu merasa takut Sebab, suara itu mirip suara 
setan iblis di dalam neraka! 

Bee Kun Bu terus merangkak ke depan, Ketika suara itu 
semakin jelas, Bee Kun Bu pun nyaris merangkak mundur 
kembali ke dalam penjara tulang-belulang putih. 

ia berhenti dari merangkak Kemudian terlihat menghimpun 
hawa murninya dalam posisi merangkak Setelah itu Bee Kun 
Bu merasa tidak begitu kacau ketika mendengar suara-suara 
yang menyeramkan Tak lama ia mulai merangkak maju lagi, 
Berselang beberapa saat kemudian, tiba-tiba ia menyentuh 
suatu benda yang sangat dingin. 

Karena terkejut Bee Kun Bu langsung merangkak mundur 
selangkah Lorong itu sangat gelap membuatnya tidak bisa 
melihat benda apa yang tersentuh tadi. 

Sesudah hilang rasa kagetnya, ia menjulurkan tangan ke 
depan, untuk meraba-raba, Baru tahu sekarang kalau yang 
disentuhnya tadi sebuah pintu besi kecil 

Bee Kun Bu menarik nafas lega, Lalu dia mengeluarkan 
batu dari dalam bajunya, Setelah digosok batu api itu 
menyala. Kini matanya melihat sebuah gembok di pintu besi 
itu. 


Sesudah melihat jelas, Bee Kun Bu menyimpan batu api 
ke dalam bajunya, ia menjulurkan tangan menggenggam 
gembok, lalu ditariknya sekuat tenaga. 

Braaak! Gembok itu tertarik copot 
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Sebelum Bee Kun Bu menarik copot gembok, ia masih 
mendengar suara yang sangat menyeramkan tadi, Dan begitu 
gembok ditarik sampai copot, mendadak suara yang 
menyeramkan lenyap, tak terdengar lagi. 

Bee Kun Bu tertegun ia sama sekali tidak tahu apa sebab 
musababnya suara yang menyeramkan itu terhenti mendadak 
Lama sekali barulah ia menjulurkan tangannya mendorong 
pintu besi. Seketika terdengarlah suara Krek! Kreeeek! 

Tampak pula sedikit cahaya di dalam, Hal itu sangat 
menggembirakan Bee Kun Bu, maka ia pun menjulurkan 
kepala ke dalam, seketika sekujur badannya seperti tersengat 
strom, bergemetar lalu diam 

Padahal entah sudah berapa puluh kali Bee Kun Bu 
menghadapi bahaya, juga sering menyaksikan hal-hal yang 
menyeramkan Namun kejadian barusan membuatnya merasa 
begitu ketakutan sebetulnya apa yang telah dilihatnya? 

Meskipun Bee Kun Bu kini agak tenang, belum tentu ia 
akan merangkak maju, kemungkinan besar malah akan 
merangkak mundur. 

Ternyata ketika Bee Kun Bu memandang ke dalam, di situ 
ternyata merupakan sebuah penjara. Tampak cahaya kehijau- 
hijauan, bahkan terlihat juga belasan orang duduk diam 
dengan mata menatap Bee Kun Bu. 

Mereka terlihat tidak menyerupai manusia lagi, Semua 
sudah cacat, tangan dan kaki tidak utuh, Mata, hidung, mulut, 
dan telinga sudah tidak karuan bentuk dan rupanya. 

Akan tetapi yang mengherankan mereka masih hi-dup! 

Lalu bagaimana mereka mempertahankan hidup seperti itu? 

Mereka lebih tepat dikatakan menyerupai mayat hidup, 
Tatapan mereka kepada Bee Kun Bu menyiratkan rasa 
kebencian Tentu saja Bee Kun Bu heran bukan main, kenapa 
mereka menatapnya dengan cara begitu, Seakan memendam 
dendam kesumat 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Pemuda itu memandang ke atas, Ternyata di situ terukir 
beberapa huruf berbunyi demikian: "Penjara Mayat Hidup". 

Setelah membaca huruf-huruf itu, Bee Kun Bu pun menarik 
nafas panjang, Semula ia mengira telah menemukan jalan ke 
luar, ternyata cuma berpindah ke penjara yang lain. 

Namun biar bagaimanapun, penjara ini kelihatan lebih 
bagus daripada penjara Tulang Belulang Putih". 

Dengan berpikir demikian, Bee Kun Bu memberanikan diri 
merangkak ke dalam, lalu bangkit berdiri 

sementara belasan orang yang menyerupai mayat hidup 
itu tetap menatapnya, sama sekali tak bergeming. Bee Kun Bu 
merasa merinding ditatap terus-menerus dengan cara begitu, 
Akhirnya ia terpaksa senyum dalam kegetiran dan ketegangan 

"Sebetulnya siapa kalian?" gumamnya dalam hati. 

Seakan mendengar ucapan Bee Kun Bu, salah seorang 
yang hanya punya sebelah kaki dan tangan serta kulit muka 
yang hilang sebelah itu, tertawa gelak. 

Tawanya itu sungguh menyeramkan Hal itu sangat 
mencengangkan Bee Kun Bu, apalagi ketika yang lain pun ikut 
mengeluarkan suara tawa yang menggiriskan 

Bee Kun Bu termundur-mundur hingga punggungnya 
membentur dinding batu di belakangnya. 

Belasan mayat hidup itu terus tertawa, Kian lama kian 
bertambah keras dan menyeramkan itu membuat Bee Kun Bu 
merasa tidak tahan 

"Diam!" bentaknya dengan suara keras dan menggetarkan 
Sebab bentakan itu menggunakan Lweekang, suaranya 
terdengar sangat keras dan lantang, membuat suara tawa itu 
berhenti seketika. 

Pada waktu bersamaan, salah satu mayat itu berteriak 
aneh sambil menerjang ke arah Bee Kun Bu. 
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Begitu melihat serangan, Bee Kun Bu kaget karena 
gerakannya sungguh cepat. Tentu orang itu berkepandaian 
tinggi, pikirnya. 


Tapi Bee Kun Bu tahu, belasan orang itu pasti tawanan 
Swat Lo Kongcu, Maka ia tidak ingin bertarung dengan 
mereka. 

Ketika serangan itu sudah mendekap Bee Kun Bu segera 
mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu untuk mengelak. 
Bersamaan dengan itu tampak beberapa orang mulai 
menyerangnya pula. 

Bee Kun Bu tetap tidak balas menyerang, hanya 
mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu untuk terus 
menghindar 

Terlihat belasan sosok bayangan berkelebat ke sana ke 
mari, Tapi tiada satu pun yang mampu menyentuh pakaian 
Bee Kun Bu. 

Pada waktu Bee Kun Bu berkelit ke sana ke mari dengan 
ilmu langkah ajaib, otaknya terus bekerja keras, Mereka 
semua berkepandaian cukup tinggi, namun kenapa bisa cacat 
seperti itu? 

sesungguhnya tidak begitu sulit bagi Bee Kun Bu untuk 
merobohkan mereka. Namun ia tidak sampai hati melukai 
mereka. 

"Di antara kalian, siapa yang mengerti apa yang 
kukatakan? Kuminta cepat berhentil Aku tahu kalian dicelakai 
Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To, lalu kenapa kalian malah 
menyerang aku?" seru Bee Kun Bu sambil terus berkelit 
dengan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu. 

Seusai Bee Kun Bu berseru, salah seorang bersiul 
panjang. Yang lain segera mundur lalu berdiri diam, namun 
terus menatap Bee Kun Bu lekat-lekat Bee Kun Bu menarik 
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nafas lega, sebab di antara mereka ada yang mengerti bahasa 
Han. 

"Siapa engkau ?" tanya salah seorang yang sangat 
menyeramkan tidak punya tangan, Kulit mukanya terkupas 
semua, mirip sebuah tengkorak. 

"Aku bernama Bee Kun Bu, murid partai Kun Lun!" sahut 
Bee Kun Bu memberitahukan. 

"Mau apa engkau ke mari?" tanya orang itu lagi. 

"Aku datang untuk menolong orang, tapi malah ditawan 
oleh Swat Lo Kongcu!" sahut Bee Kun Bu jujur 

"Engkau datang dari penjara Tulang Belulang Putih, 
kenapa dirimu tidak mati atau terluka?" 

"Karena aku telah mengerahkan Lweekang untuk melawan 
racun itu?" sahut Bee Kun Bu, "Bolehkah aku tahu siapa 
Anda?" tanyanya kemudian. 

"Sebetulnya aku murid partai Hwa San. Tujuh tahun lalu 
aku tersesat di daerah Miauw ini, sehingga ditangkap oleh 
Swat Lo Kongcu, dan dipenjarakan di sini!" 

"Ooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut "Apakah di sini ada 
jalan keluarnya?" 

pertanyaan Bee Kun Bu membuat belasan orang itu 
tertawa aneh, sedangkan Bee Kun Bu mengerutkan kening. 

"Kenapa kalian tertawa? Apa yang kalian tertawa-kan?" 
bentak Bee Kun Bu. 

Malan keluarnya? Kalau ada jalan keluarnya, bagaimana 
mungkin kami terkurung di sini sampai sekian tahun 
lamanya?" sahut orang itu sambil tertawa seram. "Kini engkau 
telah sampai di sini, maka boleh tenang jadi mayat hidup di 
sini pula! He he he!" 

Bee Kun Bu tertegun 
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"Diam!" Dia kembali membentak dengan suara 
mengguntur 

seketika juga mereka berhenti tertawa, Bee Kun Bu 
menarik nafas dalam-dalam. 

"Kalau tiada jalan ke luarnya, bagaimana kalian masuk ke 
mari? Orang harus berusaha, kenapa kalian begitu cepat 
putus asa?" tukasnya dengan geram. 

Mereka tidak menyahut, melainkan menunjuk ke atas, Bee 
Kun Bu langsung mendongakkan kepala memandang ke atas, 
seketika juga ia terbelalak ternyata tempat itu berada di dasar 
sebuah sumur Mulut sumur yang di atas itu tampak cuma 
sebesar telapak tangan, Dapat dibayangkan betapa dalamnya 
sumur itu. 

"Kalian datang dari atas?" tanya Bee Kun Bu dengan 
kening berkerut tajam. 

"Di antaranya memang, namun ada pula yang seperti 
engkau!" jawab orang itu memberitahukan. "Kabur dari 
penjara Tulang Belulang Putih, justru malah terkurung di sini!" 

"Oh?" Bee Kun Bu terbelalak, kemudian memandang 
dinding sumur itu. Ternyata dinding sumur itu telah berlumut, 
tentu teramat sulit untuk memanjat ke atas, "Oh ya, dari mana 
kalian memperoleh makanan?" 

"Diturunkan dari atas dengan tali!" 

"Kalau begitu, kenapa kalian tidak memanjat ke atas 
dengan tali itu?" tanya Bee Kun Bu heran. 

"He he he!" Orang itu tertawa terkekeh-kekeh, "Eng- 
kaupun ditakdirkan seperti kami, kenapa engkau masih 
menyebut "Kalian?" Lihatlah! Kebetulan ada makanan 
diturunkan dari atas, engkau boleh coba memanjat ke atas 
dengan tali itu!" 

Bee Kun Bu memandang ke atas, Tampak seutas tali 
sedang diturunkan Ujung tali itu mengikat sebuah keranjang 
bambu. 
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Setelah berjarak tiga depa, tali berhenti, Bee Kun Bu tidak 
mau menyia-nyiakan kesempatan, langsung saja ia melesat 
ke atas sambil menjulurkan tangannya meraih tali. 

Tangan Bee Kun Bu berhasil meraih tali, namun mendadak 
tali itu putus, Ternyata tali itu gampang putus, Hanya kuat 
menahan beban keranjang bambu, tidak kuat menahan beban 
yang seberat orang. 

Bee Kun Bu jatuh bersama keranjang bambu, Ke-ranjang 
itu ternyata berisi berbagai macam makanan yang telah busuk 
dan basi. 

Akan tetapi, belasan orang itu tanpa peduli, langsung 
menyantap dengan lahapnya, Bee Kun Bu cepat memalingkan 
wajah, tidak sampai hati menyaksikannya, Pada saat 
bersamaan, terdengarlah suara Swat Lo Kongcu di atas. 

"Bee siauhiap! Tentunya engkau telah kabur dari penjara 
Tulang Belulang Putih itu, Kini pasti merasa puas sekali akan 
penjara Mayat Hidup ini! Beberapa hari lalu, telah mati salah 
seorang mayat hidup, Kebetulan engkau menggantikannya di 
situ!" 

"Hei! perempuan jalang!" bentak Bee Kun Bu, "Engkau 
akan memperoleh ganjaran atas perbuatanmu sendiri!" 

"He he he!" Swat Lo Kongcu tertawa, "Perlu engkau 
ketahui! Di penjara itu cuma terdapat sebuah jalan ke luar, 
juga hanya aku seorang yang mengetahui jalan itu! Kalau aku 
masih hidup, mungkin akan melepaskanmu di saat aku 
merasa senang! Apabila aku mati, engkaupun tidak bisa ke 
luar, dan selamanya jadi mayat hidup di situl" 

sebetulnya Bee Kun Bu ingin mencaci maki Swat Lo 
Kongcu, namun apa yang diucapkan wanita itu membuat Bee 
Kun Bu terheran-heran, Sebab, tanpa sengaja Swat Lo 
Kongcu telah membocorkan, bahwa di situ terdapat sebuah 
jalan ke luar. 

Seusai mengucapkan begitu, Swat Lo Kongcu pergi sambil 
tertawa terkekeh-kekeh. 
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***** 

Bab ke 39 - Berupaya Mencari jalan Ke luar 


Bee Kun Bu menatap belasan orang itu, lama sekali 

"Kalian semua sudah dengar kan?" 

"Dengar apa?" tanya salah seorang dari mereka. 

"Perempuan jalang itu bilang, di dalam penjara ini terdapat 
sebuah jalan ke luar!" Bee Kun Bu memberi-tahukan. 

Tidak salah!" Orang itu manggut-manggut Tapi cuma dia 
seorang yang tahu jalan ke luar itul" 

Tapi bukankah kita boleh coba mencari jalan ke luar itu?" 
tukas Bee Kun Bu. 

"He he!" Orang itu tertawa, sama sekali tidak 
mengacuhkan apa yang dikatakan Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu tahu mereka menganggap perkataannya 
cuma merupakan suatu lelucon belaka, Sebab mereka telah 
hidup sekian tahun di tempat ini, tentunya telah berupaya 
meloloskan diri, namun tidak berhasil. 

Oleh karena itu, Bee Kun Bu terdiam dengan rasa 
tereekam dan jengkel Sebelum tiba di daerah Miauw ini, ia 
tidak pereaya Swat Lo Kongcu begitu cerdik dan Uhay, Kini, 
barulah ia tahu Swat Lo Kongcu begitu cantik dan lihay, 
Pantas air muka Pek Hi Sin Kun, ketua partai Swan San 
tampak berubah ketika membicarakan wanita tersebut! 

Bee Kun Bu terus berpikir sambil mendongakkan kepala 
memandang ke atas, Mulut sumur itu cuma sebesar telapak 
tangan, tentunya tidak mungkin memanjat ke atas. 

Karena itu, ia mendekati dinding sumur, Segera 
diperiksanya dengan cermat sekali Akan tetapi, ia tidak 
menemukan suatu apapun, sebab dinding sumur itu sangat 
licin dan berlumut 
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Setelah memeriksa ke sana ke mari, Bee Kun Bu pun 
tampak putus asa. Namun ia masih terus mengawasi dengan 
cermat dinding sumur yang agak tinggi 

sementara belasan orang itu hanya diam sambil 
memandang Bee Kun Bu. Mendadak terdengar suara salah 
seorang dari mereka. 

"Di sebelah sudut kiri terdapat sebuah batu yang agak 
menonjol ke atas!" Orang itu menunjuk ke arah batu yang 
agak menonjol 

Bee Kun Bu segera menengok ke sana, Giranglah hatinya 
karena melihat sebuah batu yang agak menonjol di sudut kiri 
ia cepat-cepat mendekati batu itu, lalu menghimpun 
Lweekangnya guna mengangkat batu tersebut 

Batu itu tampak terangkat sedikit, tetapi sama sekali tidak 
mempengaruhi tempat tersebut 

Bee Kun Bu tereengang, kemudian menengok ke sana ke 
mari, Tiba-tiba matanya bentrok dengan sebuah mutiara yang 
menempel pada dinding sumur itu, Ternyata mutiara itu 
khususnya untuk menerangi tempat tersebut 

Tapi sungguh tinggi mutiara itu, Dari bawah sampai ke 
tempat mutiara itu berjarak hampir tujuh-delapan depa. 

Bee Kun Bu menghimpun hawa murninya, kemudian 
melesat ke atas, ke tempat mutiara itu, Namun sebelum 
mencapai tempat itu, badannya sudah merosot ke bawah. 

Cepat-cepatlah Bee Kun Bu menghimpun hawa murninya 
lagi, lalu memukul ke dinding, pukulannya itu membuat 
badannya melambung ke atas. 

sedangkan belasan orang itu terus-menerus menatapnya, 
Mereka tidak yakin Bee Kun Bu mampu mencapai tempat 
mutiara itu. 

Akan tetapi, di saat badannya melambung ke atas, Bee 
Kun Bu menggunakan jurus Ku Cu Hoan Sin (Burung Dara 
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Membalikkan Badan), Seketika tubuhnya berjungkir balik ke 
atas. 

Di saat bersamaan, Bee Kun Bu pun memukul ke arah 
dinding, Maksudnya, agar mutiara yang di atas tergoncang ke 
luar oleh pukulannya. 

Plaaak! Mutiara itu betul-betul tergoncang ke luar dari 
dinding sumur 

Bee Kun Bu bergerak cepat menyambut mutiara itu, 
kemudian buru-buru menghimpun hawa murni sambil kakinya 
menendang dinding, Secepat itu badannya melambung ke 
atas lagi. 

Dengan cepat pula sebelah tangannya meraih tempat 
mutiara yang agak cekung ke dalam itu, sehingga badannya 
bergantung di situ. 

sementara badannya bergantung, ia terus berpikir 
sedangkan belasan orang itu bersorak tanpa sadar 
kelihatannya mereka sangat kagum pada Bee Kun Bu. 

Namun Bee Kun Bu malah tersenyum getir Kini ia memang 
telah bergantung di situ, tapi apa gunanya? Sebab, tidak 
mungkin dirinya bisa mencapai mulut sumur itu, Lagipula, tak 
lama badannya pasti merosot kebawah. 

ia menengok ke sana ke mari, berharap ada suatu tempat 
yang agak menonjol untuk menaruh kakinya, Setelah 
menengok ke sana ke mari dengan penuh perhatian 
mendadak ia berseru girang. 

Ternyata ia melihat seekor kadal merayap di dinding, 
kemudian menghilang menyusup ke dalam dinding sumur 
yang agak retak, Kalau Bee Kun Bu tidak melihat kadal itu, 
tentunya tidak bisa mengetahui dinding sumur yang agak retak 
itu. 


Bee Kun Bu melesat ke atas, Kemudian tangannya 
menancap ke dalam dinding sumur yang retak sedikit itu. 
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Akan tetapi, ia tahu tidak bisa bertahan lama di situ, karena 
kakinya tidak menginjak apapun, kecuali mengandalkan pada 
tenaga tangannya untuk bergantung di situ. 

Bee Kun Bu menarik nafas dalam-dalam sambil 
memandang ke bawah, Tampak belasan orang di dasar sumur 
itu menatapnya dengan penuh kekaguman setelah itu, Bee 
Kun Bu pun mulai memperhatikan dinding sumur ia berharap 
bisa menemukan dinding yang retak. 

Sekian lama ia meneliti dengan seksama, Akhirnya ia 
melihat juga dinding di atas terdapat sedikit keretakan 

Tapi ia tidak langsung melesat ke atas. Dikerutkan 
keningnya dengan tajam, seakan sedang berpikir Kalau ia 
berhasil meraih dinding yang retak itu, memang tidak masalah, 
tapi kalau gagal, tentunya ia akan celaka, Badannya pasti 
jatuh ke dasar sumur 

Bee Kun Bu termangu-mangu bergantung di situ, Akhirnya 
ia mengambil keputusan untuk melesat ke atas, Dihimpunnya 
hawa murni, lalu melesat ke atasi Belasan orang yang di 
bawah menahan nafas semua, Namun Bee Kun Bu berhasil 
mencapai tempat itu, Tangannya telah menancap ke dalam 
dinding sumur yang retak itu, seketika belasan orang itu 
berteriak-teriak aneh, mirip sorak-sorai yang riuh gemuruh. 

"Kalian tenang saja!" ujar Bee Kun Bu berjanji "Kalau aku 
berhasil ke luar, aku pasti menolong kalian juga!" 

Bee Kun Bu mulai mencari dinding sumur yang retak, 
setelah itu ia mulai melesat ke atas lagi dengan cara yang 
sama, Semakin tinggi Bee Kun Bu semakin berhati-hati, 

Sebab, kalau badannya jatuh, pasti hancur remuk! 

ia mendongakkan kepala memandang ke atas, Tujuh atau 
delapan depa lagi sudah bisa mencapai mulut sumur itu, 
Keadaan terang mulai dapat dilihatnya, Bee Kun Bu tetap 
dengan cara yang sama melesat ke atas. 

Berselang beberapa saat kemudian, Bee Kun Bu telah 
berhasil mendekati mulut sumur itu. Namun mendadak 
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keningnya berkerut Ternyata ia melihat seseorang bertubuh 
tinggi besar berdiri di pinggir mulut sumur Orang itu 
menatapnya. 

Tangan orang itu menggenggam sebuah martil besar, 
diarahkan pada mulut sumur Kelihatannya sudah siap 
memukul apabila Bee Kun Bu naik ke mulut sumur 

Menyaksikan itu, air muka Bee Kun Bu pun berubah. Kini 
telah mendekati mulut sumur itu, bagaimana mungkin ia akan 
mundur ke bawah. Lagipula kalau ia mundur, itu berarti dirinya 
akan jatuh. 

Bee Kun Bu terus memutar otak, sebab jarak ke mulut 
sumur tinggal satu depa, sedangkan orang itu terus 
menatapnya tak berperasaan sama sekali. 

Tiba-tiba timbul sedikit harapan dalam benak Bee Kun Bu, 
ternyata ia yakin orang itu tidak bisa bertahan lama terus 
menggenggam martil yang sangat berat Apa-bila tangan orang 
itu merasa ngilu, maka ia dapat memanfaatkan kesempatan 
untuk melesat ke atas. 

Setelah mendapat pikiran demikian, hati Bee Kun Bu mulai 
lega, Dia mulai menghimpun tenaga dalamnya sambil 
menatap orang itu dengan mata tak berkedip, Sebab ia tahu, 
rasa ngilu di tangan orang itu cuma memakan waktu sekejap, 
Maka ia tidak boleh melepaskan kesempatan itu! 

Bee Kun Bu terus menunggu, walau tidak begitu lama, ia 
merasa seperti sudah melewati waktu berjam-jam. sementara 
orang itu tetap berdiri di tepi mulut sumur, tak bergerak sama 
sekali, Mirip sebuah patung penghias pinggir sumur. 

Bee Kun Bu harus menunggu dengan sabar Sejam telah 
berlalu, orang itu tampak mulai lelah, Giranglah Bee Kun Bu, 
dan cepat-cepat menghimpun hawa murninya 

Tangan orang yang menggenggam martil besar itu mulai 
menurun sedikit itulah yang ditunggu-tunggu Bee Kun Bu. 
Langsung saja tubuhnya melesat ke atas, Orang itu pun 
cepat-cepat mengangkat martil besar tersebut 
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Dan pada saat orang itu mengangkat martil besarnya, Bee 
Kun Bu telah berhasil melesat ke atas, Begitu sepasang 
kakinya menginjak tanah, tangannya langsung melancarkan 
sebuah pukulan ke arah penjaga mulut sumur itu. 

Kebetulan orang itu pun melancarkan serangan dengan 
martil besarnya, Cepat-cepat Bee Kun Bu menarik kembali 
pukulannya, sekaligus mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie Cong 
Pu untuk berkelit Setelah itu, barulah Bee Kun Bu 
melancarkan pukulan lagi. 

Blukk! Orang itu terpental jatuh. 

Bee Kun Bu melesat ke arahnya secepat kilat, lalu 
menotok jalan darahnya, seketika orang itu tidak mampu 
bergerak lagi, Dari mulutnya tampak tersembur darah segar. 
Dan ternyata sesaat kemudian dia telah mati. 

Bee Kun Bu tertegun Setelah memperhatikan dengan 
seksama, barulah Bee Kun Bu tahu, orang itu tertindih oleh 
martilnya yang amat besar. 

Bee Kun Bu menarik nafas panjang, lalu menengok ke 
sana ke mari seketika juga ia terbelalak karena dirinya berada 
di sebuah ruang batu. 

Tak ada pintu, yang tampak hanya berbagai macam 
lukisan bergantung di dinding ruang batu itu, Terlihat pula 
sebuah huruf "Hek" (Hitam) terukir di dinding batu, "Hek" apa? 
Bee Kun Bu tidak habis berpikir, kemudian ia menggeserkan 
sebuah lukisan yang di sisi huruf tersebut Muncul lagi huruf 
lain berbunyi demikian : 

"Penjara Hitam Menunggu Kematian". 

Setelah membaca huruf-huruf itu, Bee Kun Bu nyaris jatuh 
duduk seketika, Ternyata kini ia berada di dalam penjara lagi 
Swat Lo Kongcu pernah mengatakan ada tujuh macam 
penjara di Tok Sui Tong, Jadi ia harus melewati tujuh macam 
penjara itu, barulah bisa meloloskan diri! Saat ini ia baru 
sampai di penjara ke tiga, maka masih harus melewati 
beberapa penjara lain. 
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Bee Kun Bu berdiri termangu-mangu. Tempat itu disebut 
penjara "Hitam", agak tidak sesuai, sebab ruang batu itu 
tampak bergemerlapan 

Kenapa ruang batu itu disebut "Penjara Hitam Menunggu 
Kematian?" padahal tiada suatu yang aneh di situ, Bee Kun 
Bu sungguh tidak habis berpikir 

Orang yang tinggi besar itu berdiri di mulut sumur, berarti 
di tempat tersebut ada jalan ke luarnya! Oleh karena itu, Bee 
Kun Bu pun mulai memperhatikan ruang batu itu, bahkan 
mengetuk-ngetuk pula dengan jari tangan nya. Setelah itu, ia 
melancarkan sebuah pukulan ke arah dinding batu. 

Taak! Sebuah batu kecil jatuh ke bawah, Muncullah 
sebuah lubang kecil di dinding batu itu, Bee Kun Bu 
memandangnya dengan perasaan heran Karena merasa 
heran, ia pun mengintip ke dalam melalui lubang kecil itu. 

Gelap gulita di dalam, tidak tampak apa pun di sana. Bee 
Kun Bu mengerutkan kening, kemudian mulai memukul ke 
sana ke mari lagi. 

Akan tetapi, hasilnya cuma membuat lubang-lubang kecil 
Hal itu membuat Bee Kun Bu sungguh tidak mengerti. 

Bee Kun Bu menarik nafas panjang. Di saat bersamaan 
sayup-sayup ia mendengar semacam suara aneh. 

Serr! Serrt! 

Bee Kun Bu segera mempertajam pendengarannya 
dengan penuh perhatian Tak lama suara itu dirasakan muncul 
dari empat penjuru. 

Betapa herannya Bee Kun Bu, sebab suara itu mirip suara 
binatang kecil sedang merayap, ia ingin tahu sebetulnya suara 
apa itu, maka mendekati salah sebuah lubang, Mendadak ia 
terhenti, kaget Ternyata ia melihat begitu banyak semut putih 
sebesar jempol tangan merayap ke luar dari lubang-lubang 
kecil itu. 
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Semut-semut putih itu terus merayap menuju mayat orang 
tinggi besar Dalam waktu sekejap, sekujur mayat itu telah 
dikerumuni semut-semut putih, sedangkan se-mut-semut putih 
lain masih terus merayap ke luar dari lubang-lubang kecil di 
dinding batu itu. 

Menyaksikan itu, Bee Kun Bu tergerak mundur dengan 
mata terbeliak lebar Semut-semut putih yang mengerumuni 
mayat itu mengeluarkan suara yang sangat anen Merinding 
Bee Kun Bu mendengarnya. 

Ruang batu itu telah dipenuhi semut-semut putih dalam 
jumlah yang tak terhitung. 

Bee Kun Bu tahu, tak lama lagi semut-semut putih itu akan 
merayap ke arahnya. Walau ia berkepandaian tinggi, 
tampaknya sulit menghadapi semut-semut putih yang 
jumlahnya laksaan itu. 

Bee Kun Bu berdiri mematung di tempat Sama sekali ia 
tidak tahu harus berbuat apa! sementara semut-semut putih 
yang mengerumuni mayat itu mulai merayap turun 
Terbelalaklah Bee Kun Bu, karena mayat itu telah berubah jadi 
sosok tengkorak, Hanya dalam waktu singkatl 

Semut-semut putih itu mulai merayap ke arah Bee Kun Bu. 
Cepat-cepat dia mengibaskan tangannya memukul ke arah 
ribuan serangga berwarna putih itu, Me- 

Bee Kun Bu berdiri mematung di tempat Sama sekali ia 
tidak tahu harus berbuat apal sementara semut-semutpun 
mengerumuni mayat itu mulai merayap turun. Terbelalak mata 
Bee Kun Bu, karena mayat itu telah berubah jadi sosok 
tengkorak Hanya dalam waktu singkat. 

Memang banyak yang mati, tapi di antara mereka telah 
berhasil merayap ke badan nya. 

Bukan main sakitnya ketika semut itu mulai menggigit 
Secepat kilat ia menepuki semut putih yang menggigit 
badannya, Akan tetapi, semut lain mulai merayap ke 
badannya lagi, membuat Bee Kun Bu berloncat-loncatan. 
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Sudah sekian lama Bee Kun Bu berkecimpung di rimba 
persilatan, entah berapa banyak musuh tangguh yang 
dihadapinya, namun kali ini merasa kewalahan menghadapi 
binatang-binatang aneh itu. 

sementara semut-semut putih mulai banyak menghinggapi 
badannya, betapa gugup dan paniknya Bee Kun Bu. Rasa nya 
ingin bunuh diri daripada mati digigit semut-semut putih itu. Di 
saat ia mulai putus asa, mendadak terdengar pula suara 
"Kreeek". 

Muncul sebuah pintu di dinding batu, Bee Kun Bu girang 
bukan main, maka tanpa banyak berpikir lagi langsung saja ia 
melesat ke arah pintu itu. 

Setelah melesat ke dalam pintu itu, Bee Kun Bu merasa 
ada sesuatu yang tak beres di situ. Tempat itu sangat gelap, 
Bahkan dirasakan badannya merosot ke bawah. 

"Haaah.J" Bee Kun Bu menjerit kaget, karena badannya 
terus merosot ke bawah, Berselang beberapa saat kemudian, 
dirasakan badannya jatuh di atas suatu benda lunak. Sebelum 
ia tahu jelas benda apa itu, badannya telah dirangkul erat-erat 
oleh benda itu. 

Bee Kun Bu berusaha meronta, namun sama sekali tidak 
dapat melepaskan diri dari benda itu, sementara itu 
terdengarlah suara tawa Swat Lo Kongcu yang terkekeh- 
kekeh, menyusul tempat itu berubah terang. 

Terlihat seorang Miauw membawa sebuah obor. Di sisi 
orang Miauw itu berdiri Swat Lo Kongcu yang tertawa 
terkekeh-kekeh tak henti-hentinya. 

Saat ini, barulah Bee Kun Bu tahu dirinya terperangkap di 
dalam sebuah jalan yang dibuat dari semacam kawat 

"He he!" Swat Lo Kongcu masih tertawa, "Bee siau-hiap! 
Kalau aku tidak membuka pintu itu, apa pula yang terjadi atas 
dirimu?" 
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Bee Kun Bu diam saja, ia tahu Swat Lo Kongcu 
melepaskan dirinya dari ruang batu itu cuma ingin meng-hina, 
bukan bermaksud menolongnya 

"Kenapa diam saja?" Swat Lo Kongcu tersenyum "Kini 
engkau sudah tahu akan kehebatanku?" 

"Hh!" dengus Bee Kun Bu dingin "Apa hebatnya engkau? 
Berani cuma menggunakan jebakan!" 

"Kalau satu lawan satu, apakah engkau mampu me¬ 
lawan?" tantang Swat Lo Kongcu sambil tertawa cekikikan 

"Engkau boleh coba!" sahut Bee Kun Bu, tanpa rasa gentar 

"Hm!" dengus Swat Lo Kongcu dingin "Engkau tidak perlu 
mamanasi aku, agar melepaskan dirimu!" 

Bee Kun Bu mengerutkan kening. 

"Aku menghendaki engkau mengerjakan sesuatu. Kalau 
berhasil, aku akan membiarkanmu membawa pergi Kun Lun 
Sam Cu!" ujar Swat Lo Kongcu. 

"Aku harus mengerjakan apa?" tanya Bee Kun Bu cepat 

"Tahukah engkau, saat ini Lie Ceng Loan telah jatuh di 
tanganku?" ujar Swat Lo Kongcu. 

"Engkau...," Air muka Bee Kun Bu langsung berubah, 
"Engkau apakan dirinya? Hati-hati engkau!" 

"Ha ha!" Swat Lo Kongcu tertawa terbahak-bahak. 

"Kini engkau telah terjaring di dalam jala, bagaimana 
mungkin dapat meloloskan diri? Jadi jangan sok!" 

Bee Kun Bu terdiam 

Swat Lo Kongcu tetap terus tertawa, Kemudian berkata 
dengan suara melengking nyaring. 

"Lie Ceng Loan telah jatuh di tanganku, Aku mau apakan 
dirinya, itu urusanku! Engkau tidak bisa mencampurinya!" 

"Engkau.,.!" Bee Kun Bu cemas sekali. 
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Tenang!" Swat Lo Kongcu tersenyum "Saat ini aku belum 
bertindak pada dirinya! Hanya saja,.,." 

"Kenapa?" 

"Aku suruh dia mengabulkan satu hal, tapi dia tidak mau!" 

"Hal apa?" 

"Hal itu,.,," sahut Swat Lo Kongcu perlahan "Apabila dia 
tidak menuruti kemauanku, maka engkau, dia, dan Kun Lun 
Sam Cu akan digerogoti semut-semut putih itu!" 

"Sebetulnya hal apa itu?" tanya Bee Kun Bu penasaran 
sekali. 

"Aku menghendakinya menikah dengan seseorang namun 
dia tidak mau!" jawab Swat Lo Kongcu memberitahukan 

"Engkau sungguh tak tahu malu, bagaimana mungkin adik 
Loan mau menuruti kemauanmu itu?" bentak Bee Kun Bu, 
marah. 

Swat Lo Kongcu tertawa licik dan dingin, membuat Bee 
Kun Bu jadi tertegun Namun tampak berubah tenang pula. 

"Lie Ceng Loan memang tidak setuju, Oleh karena itu,.,," 
Swat Lo Kongcu tertawa licik lagi 

"Kenapa?" 

"Aku menghendakimu menasihatinya, agar dia mau 
menuruti kemauanku!" 

"Maaf!" ucap Bee Kun Bu. "Aku tidak akan 
melaksanakannya!" 

"Apa?" Sepasang mata Swat Lo Kongcu menyorot bengis, 
"Aku akan mengulanginya sekali lagi!" 

Bee Kun Bu diam saja. 

sedangkan Swat Lo Kongcu mulai membuka mulut lagi 
dengan suara melengking-lengking. 
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"Kalau engkau tidak bisa menasihatinya, kalian berdua dan 
Kun Lun Sam Cu pasti digerogoti semut-semut putih itu!" 

Bee Kun Bu tetap diam. 

"Apabila engkau berhasil menasihatinya... ,H ujar orang 
Miauw itu, "Engkau dan Kun Lun Sam Cu boleh meninggalkan 
tempat ini!" 

"Memang benar begitu!" sambung Swat Lo Kongcu, 
mengangguk 

"Kalian jangan bermimpi!" bentak Bee Kun Bu. 

"Bee Kun Bu!" Swat Lo Kongcu tertawa dingin. "Eng-kau 
sudah lihat dengan jelas bagaimana keadaanmu seka-rang! 
Kalaupun Lie Ceng Loan tidak setuju, kamipun punya cara 
untuk menyiksa dan sekaligus menghinanya pula." 

Bee Kun Bu merinding mendengar ucapan itu, sebab ia 
tahu bahwa Swat Lo Kongcu bisa bertindak sesuai dengan 
apa yang diancamnya, Oleh karena itu, mata Bee Kun Bu 
menjadi berkunang-kunang. 

"Aku mendengar, para pendekar di Tionggoan sangat 
menghormati sang guru, Kini ke tiga gurumu mempunyai 
kesempatan untuk selamat, tapi engkau malah menghendaki 
ke tiga gurumu mati, Hm, apakah namamu akan dibiarkan 
busuk selamanya?" ujar Swat Lo Kongcu lagi, Sungguh tajam 
ucapan Swat Lo Kongcu, sehingga membuat hati Bee Kun Bu 
tertusuk-tusuk, Lagi pula iapun tahu, bahwa Lie Ceng Loan 
sangat mencintainya, tidak mungkin gadis itu bersedia 
menikah dengan lelaki lain. 


Swat Lo Kongcu menginginkan Bee Kun Bu menasihati Lie 
Ceng Loan, agar gadis itu mau menikah dengan lelaki lain, 
Dapatkah Bee Kun Bu membuka mulut menasihati Lie Ceng 
Loan? 

Akan tetapi, urusan tersebut justru menyangkut 
keselamatan Kun Lun Sam Cu. Apabila Bee Kun Bu dan Lie 
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Ceng Loan nekat membunuh diri, tentunya Kun Lun Sam Cu 
akan ikut mati, Lalu harus bagaimana baiknya? Bee Kun Bu 
sungguh tidak dapat memecahkan persoalan tersebut 

"Bagaimana?" tanya Swat Lo Kongcu sambil tertawa 
dingin, "Engkau sudah berpikir secara jernih?" 

Kaii ini Bee Kun Bu benar-benar menghadapi jalan buntu, 
Tetapi kemudian, mendadak timbul pula sedikit harapan. 

Ternyata ia teringat akan Pek Yun Hui, Sie Bun Yun, Tay 
Cih Su, dan ratusan orang Miauw yang sedang membuat 
perahu, Mungkin tidak lama lagi mereka akan menyerbu ke 
pulau ini. 

Teringat akan itu, ia pun harus mencari akal untuk 
mengulur waktu, sehingga ia terus berpikir 

"Kalau aku pergi menasihatinya, dia pasti tidak akan 
dengar." ujar Bee Kun Bu setelah berpikir lama. 

"Kalau kau yang pergi menasihatinya, bagaimana mungkin 
dia tidak mau dengar?" sahut Swat Lo Kongcu sambil 
tersenyum. 

"Cara engkau berpikir berbeda dengan Lie Ceng Loan!" 
Bee Kun Bu menggeleng-geleng. 

"Maukah engkau pergi menasihatinya?" bentak Swat Lo 
Kongcu sengit 

"Aku bisa pergi menasihatinya, tapi engkau jangan terus 
mendesakku!" sahut Bee Kun Bu. 

"Baik!" Swat Lo Kongcu manggut-manggut, "Aku beri kau 
waktu setengah jam untuk membujuknya." 

"Apa?" Bee Kun Bu terbelalak "Cuma setengah jam?" 

"Ya." Swat Lo Kongcu mengangguk Tidak boleh lebih dari 
setengah jam." 

"Kalau begitu.,.," Bee Kun Bu menarik nafas, "Lebih baik 
aku tidak pergi membujuknya." 
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"Baik," ujar Swat Lo Kongcu dingin, "Engkau tidak mau 
pergi membujuknya, aku pun tidak akan merepotkanmu lagi." 

Setelah itu, Swat Lo Kongcu berbicara dengan orang 
Miauw itu, Bee Kun Bu mendengar, tapi tidak mengerti sama 
sekali. 

Ketika Swat Lo Kongcu melangkah pergi seusai berbicara 
dengan orang Miauw itu, Bee Kun Bu rasanya ingin menahan 
malu memanggilnya, Akan tetapi, Swat Lo Kongcu mendadak 
berhenti kemudian cepat membalikkan badannya. 

"Engkau membutuhkan waktu berapa?" tanyanya dingin. 

Di saat Swat Lo Kongcu bertanya begitu, giranglah Bee 
Kun Bu. 

"Tiga hari!" 

"Omong kosong!" bentak Swat Lo Kongcu. 

"Engkau harus tahu...," Bee Kun Bu memberitahukan. "Lie 
Ceng Loan berhati keras, maka aku harus perlahan-lahan 
membujuknya." 

"Jangan banyak omong kosong!" tukas Swat Lo Kongcu 
sengit. "Pokoknya aku beri engkau waktu satu hari, Kalau 
besok engkau belum berhasil membujuknya, itu berarti 
kalian,.,," Swat Lo Kongcu berhenti dan lama sekali barulah 
dilanjutkan"...akan digerogoti semut-semut putih!" 

"Ya!" Bee Kun Bu mengangguk 

"Biar mereka berdua bertemu!" ujar Swat Lo Kongcu pada 
orang Miauw itu. 

Setelah itu, Swat Lo Kongcu berjalan pergi. Orang Miauw 
itu segera berkata pada Bee Kun Bu. 

"Bee siauhiap! Tentunya engkau telah mendengar itu." 

"Ng!" Bee Kun Bu manggut-manggut, pikirnya mengulur 
waktu satu hari memang sudah lumayan. "Cepatlah lepaskan 
aku!" 
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"Melepaskan engkau?" Orang Miauw itu tertawa licik, 
"Engkau sedang bermimpi di siang hari bolong, ya?" 

"Bukankah tadi Swat Lo Kongcu berpesan padamu 
mempertemukan aku dengan Lie Ceng Loan?" 

Tidak salah!" 

"Kalau begitu, kenapa engkau masih belum melepaskan 
aku?" 

"Swat Lo Kongcu cuma berpesan mempertemukan kalian 
berdua, namun tidak suruh aku melepaskanmu jangan coba 
cari kesempatan untuk meloloskan diri lho! itu sama juga 
bermimpi Ha ha ha!" 

Usai tertawa gelak, orang Miauw itu melesat ke atas sambil 
menjulurkan tangannya menurunkan jala. 

Walau jala itu telah diturunkan, Bee Kun Bu tetap di dalam 
jala tersebut Ketika ia hendak meronta, tahu-tahu jala itu telah 
mengencang, membuat dirinya tak bisa bergerak sama sekali. 

"Hei!" bentak Bee Kun Bu. "Apa yang engkau laku-kan?" 

"Siapa suruh engkau meronta barusan?" tanya orang 
Miauw itu sambil tertawa licik. 

Apa boleh buat, Bee Kun Bu terpaksa diam, Orang Miauw 
itu tertawa licik lagi, Kemudian diseret jalanya ke dalam. 

Bee Kun Bu yang berada di dalam jala, berusaha setenang 
mungkin, sebab ia tidak ingin membuat Lie Ceng Loan cemas. 

***** 

Bab ke 40 - Mengatasi Ancaman 

Meskipun Bee Kun Bu berada di dalam jala, ia tetap 
memperhatikan tempat yang dilalui itu. Agak gelap, sehingga 
ia tidak tahu dirinya berada di mana. 

Kira-kira setengah jam kemudian Bee Kun Bu melihat 
tempat yang agak terang, Orang Miauw itu pun berhenti, lalu 
membuka sebuah pintu, Setelah pintu itu terbuka, langsung 
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dia menendang Bee Kun Bu, sehingga bergelinding ke dalam, 
dan membentur dinding. 

Bee Kun Bu menarik nafas, begitu tahu tempat itu 
merupakan sebuah ruang batu, Dilihatnya sebuah lampu 
minyak bergantung pada dinding. 

Bee Kun Bu mulai menengok ke sana ke mari. Sesaat 
kemudian pintu ruang tertutup kembali Tiba-tiba ia melihat 
seseorang meringkuk di sudut Setelah memperhatikannya 
dengan seksama, ia pun berseru kaget, sebab mengetahui 
siapa orang itu. 

"Adik Loan!" 


Gadis itu meloncat bangun, Rambutnya tampak awut- 
awutan. sementara wajahnya juga pucat Merasa terharu dan 
gembira, Lie Ceng Loan meneteskan air mata. 

"Kakak Bu.,.!" Lie Ceng Loan segera mendekatinya, lalu 
memeluk Bee Kun Bu erat-erat yang di dalam jala, Air 
matanya masih berderai-derai. 

"Adik Loan.JW 

"Kakak Bu?" Gadis itu terbelalak "Kenapa dirimu berada di 
dalam jala? Aku akan membukanya." 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu menggeleng kepala sambil 
tersenyum getir "Engkau tidak bisa membuka jala ini, Kalau 
bisa dibuka, mana mungkin mereka membawa aku ke sini 
agar engkau membuka jala ini?" 

"Aaakh..." keluh Lie Ceng Loan sambil mengelus wajah 
Bee Kun Bu. "Kakak Bu, bisa berapa lama kita berkumpul?" 

"Satu hari." 

"Setelah satu hari?" 
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"Entahlah!" Bee Kun Bu menarik nafas, "Kalau akhirnya 
sangat menakutkan, bagaimana?" tanyanya dengan rasa 
gelisah dan cemas sekali. 

"Aku tidak takut!" sahut Lie Ceng Loan sungguh-sungguh. 

Tidak takut?" Bee Kun Bu menatapnya dalam-dalam. 

Lie Ceng Loan mengangguk "Tadi aku memang takut 
sekali, Aku menyangka tidak bisa bertemu engkau lagi." 

"Oh?" 

Tapi sekarang aku sudah tidak takut lagi!" ujar Lie Ceng 
Loan sambil tersenyum, Namun air matanya tetap meleleh, 
"Karena.,, aku sudah bertemu denganmu!" 

"Adik Loan, tahukah engkau kenapa aku dibawa ke mari?" 
tanya Bee Kun Bu setengah berbisik 

"Aku...." Lie Ceng Loan menggeleng kepala,tidak 
tahu." 

"Mereka menyuruhku...," Bee Kun Bu menarik nafas 
panjang. 

"Mereka suruh engkau berbuat apa?" tanya Lie Ceng Loan 
tak mengerti. 

"Aku disuruh agar membujukmu menikah dengan seorang 
Miauw." 

"Kalau begitu.,.," Lie Ceng Loan mulai terisak-isak, 

"Mereka bermimpi." 

"Mereka memang sedang bermimpi Namun kita justru 
memperoleh sedikit kesempatan, sehingga bisa bertemu di 
sini," ujar Bee Kun Bu. "Walau berada di dalam jala, aku bisa 
melihat engkau, dan engkau pun bisa melihat aku! Engkau 
gembira?" 

"Kakak Bu, aku gembira sekali!" sahut Lie Ceng Loan 
sambil mengangguk 
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"Adik Loan, sehari kemudian mereka tahu kenapa engkau 
tidak setuju, maka akan bertindak dengan cara keji 
terhadapmu?" 

Air mata gadis itu terus meleleh, namun tampak tenang, 
"Pada waktu itu, kita akan mati bersama, jadi tidak usah 
takutkan hal itu!" 

"Benar!" Bee Kun Bu manggut-manggut, tapi kemudian 
menarik nafas panjang. 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menatapnya, "Kenapa engkau 
menarik nafas?" 

"Alangkah bahagianya kita mati bersama, TapL." Bee Kun 
Bu menggeleng-gelengkan kepala. 

"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan, heran. 

"Guru-guru kita...." 

"Aku mengerti maksudmu, Tapi kita sudah berusaha mati- 
matian!" 

"Benar, Aku yakin guru-guru kita tidak akan 
mempersalahkan kita." 

"Kalau begitu, bukankah kita bisa tenang?" 

Bee Kun Bu tersenyum "Besok kita bersama akan 
meninggalkan dunia kotor ini. Kita akan menuju ke suatu 
tempat yang tenang dan damai." 

"Kakak Bu.,.," Lie Ceng Loan mengelus wajah Bee Kun Bu 
dengan penuh cinta kasih. 

Blam! Mendadak pintu ruang itu terbuka, Bee Kun Bu dan 
Lie Ceng Loan langsung menoleh ke sana. 

Tampak Swat Lo Kongcu dan orang Miauw itu berdiri di 
depan pintu. 

"Engkau bilang satu hari, kok sudah ke mari?" tukas Bee 
Kun Bu yang terlihat gusar 
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"Sudah satu hari." sahut Swat Lo Kongcu dingin. 

"Aku tidak pereaya, bagaimana mungkin begitu ce-pat?" 
Bee Kun Bu mengerutkan kening. 

Tidak salah, jadi masih ada waktu setengah jam." ujar 
Swat Lo Kongcu memberitahukan 

"Kalau masih ada waktu setengah jam, kenapa kalian 
sudah ke mari?" tanya Bee Kun Bu merasa tidak senang. 

"Aku ke mari guna mengingatkan engkau, bahwa tinggal 
setengah jam." ujar Swat Lo Kongcu dingin. 

"Oh? Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gelak, "Sampai 
waktunya baru dibicarakan 

Wajah Swat Lo Kongcu kelihatan gusar sekali, Cepat ia 
membalikkan badannya dan berjalan meninggalkan tempat itu. 

Blam! Pintu itu tertutup kembali 

"Kakak Bu, tinggal setengah jam lagi." ujar Lie Ceng Loan 
sambil menarik nafas panjang. 

"Adik Loan!" bisik Bee Kun Bu. "Cobalah berpikir, 
barangkali ada jalan ke luar bagi kita!" 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menggeleng kepala, "Di ruang 
ini sama sekali tiada jalan ke luar." 

"Kalau begitu, kita harus menghimpun hawa murni!" ujar 
Bee Kun Bu berpesan sungguh-sungguh, "Nanti begitu Swat 
Lo Kongcu muncul, kita memutuskan urat nadi masing-masing 
untuk mati bersama." 

Lie Ceng Loan mengangguk setelah terdiam sesaat 
lamanya, Akan tetapi, mendadak gadis itu bangkit berdiri, lalu 
memeriksa dinding-dinding ruangan itu. Namun tetap tak 
diketemukan sesuatu. 

"Sudahlah!" ujar Bee Kun Bu sambil menggeleng- 
gelengkan kepala, "Tidak perlu diperiksa lagi," 
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Lie Ceng Loan segera mendekati Bee Kun Bu. Mereka 
saling memandang dengan mulut membungkam. Tapi secara 
diam-diam ke duanya mulai menghimpun hawa murni, tanpa 
merasa takut sedikit pun. 

Mereka menunggu dan bersiap untuk memutuskan urat 
nadi masing-masing, Pintu ruang itu tetap belum terbuka, 
padahal sudah lewat setengah jam. 

"Kakak Bu!" bisik Lie Ceng Loan, "Bukankah sudah lewat 
setengah jam?" 

Bee Kun Bu mengangguk "Tapi, kenapa Swat Lo Kongcu 
belum muncul?" 

"Mungkinkah dia pikir pereuma mendesak kita?" tukas Lie 
Ceng Loan sambil mengerutkan kening. 

"Tidak mungkin." Bee Kun Bu menggeleng kepala. 


"Kalau begitu, mungkinkah belum ada setengah jam?" 
tanya Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu menggeleng kepala lagi, "Entahlah.,,," 
jawabnya. 

Ke duanya terus menunggu, Namun Swat Lo Kongcu tetap 
tidak muncul 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan yakin, Swat Lo Kongcu 
pasti terhalang sesuatu, sehingga tidak muncul di ruang ini. 

"Adik Loan,,.," Mendadak Bee Kun Bu teringat sesuatu, 
"Ketika aku diturunkan, aku masih bisa berdiri di dalam jala! 
Tapi orang Miauw itu menarik jala ini, membuatku tidak bisa 
berdiri lagi! Cobalah engkau periksa jala ini, di bagian mana 
orang Miauw itu menarik jala ini? 

Lie Ceng Loan mengangguk Gadis itu mulai memeriksa 
dengan seksama, Tak lama kemudian, ia menemukan sesuatu 
pada jala itu. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Mungkinkah kawat ini?" 

"Cobalah engkau tarik!" 

Lie Ceng Loan segera menarik kawat itu, seketika itu Bee 
Kun Bu berteriak kesakitan, ternyata jala itu mengecil lagi. 

"Kakak Bu.,.," Kagetlah Lie Ceng Loan. 

"Adik Loan, cobalah engkau merenggangkan kawat itu!" 
pinta Bee Kun- Bu, "Kalau engkau bisa merenggangkan kawat 
itu, mungkin aku bisa berdiri." 

Lie Ceng Loan terus berupaya merenggangkan kawat 
sementara Bee Kun Bu pun merasa agak lega, tidak sesak 
nafas seperti tadi. 

"Benar, benar!" bisiknya girang. 

Lie Ceng Loan terus merenggangkan kawat itu hingga tak 
seberapa lama kemudian Bee Kun Bu sudah bisa bangkit 
berdiri. 

"Kakak Bu!" Gadis itu girang bukan main, "Aku akan coba 
membuka kawat itu, siapa tahu engkau bisa bebas." 

"Cobalah!" sahut Bee Kun Bu. 

Lie Ceng Loan terus memeriksa jala itu, Akhirnya ia 
menemukan kawat lain, Dengan penuh harapan gadis itu coba 
membuka kawat tersebut Tak lama kemudian jala itu telah 
terbuka. 

Bee Kun Bu bersiul panjang, sambil melesatkan tubuhnya 
ke luar dari dalam jala itu. 

"Kakak Bu!" seru Lie Ceng Loan girang. 

Bee Kun Bu mendekatinya. "Jangan bergirang dulu, sebab 
kita masih berada di dalam ruang ini!" 

"Kakak Bu, kita harus tenang!" ujar Ue Ceng Loan berseri 
"Swat Lo Kongcu tidak akan ke mari." 
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"Adik Loan!" Bee Kun Bu tereengang. "Kenapa engkau 
bilang wanita jalang itu tidak akan ke mari?" 

"Aku pikir.,, sudah sekian lama dia tidak muncul, berarti dia 
tidak akan ke mari lagi!" sahut Lie Ceng Loan memberi alasan. 

"Menurutku, dia pasti ke mari." ujar Bee Kun Bu terlihat 
kecemasannya, "Hanya saja saat ini dia terhalang sesuatu, 
maka belum tiba di sini," 

"Kakak Bu, aku ada satu dugaan...." 

"Dugaan apa?" 

"Pasti Kakak Pek dan lainnya telah menyerbu ke mari itu 
membuat Swat Lo Kongcu jadi kocar-kacir dan tak sempat 
datang ke mari." ujar Lie Ceng Loan sungguh-sungguh. 

sebetulnya Bee Kun Bu pun telah menduga itu. Namun 
ketika Swat Lo Kongcu memasuki ruang itu, kelihatannya 
tenang-tenang saja, Mungkinkah mereka berdua bernasib 
mujur? Namun Bee Kun Bu agaknya tidak pereaya akan 
kemujuran tersebut 

"Mungkin memang begitu." gumamnya. 

"Kakak Bu!" Mendadak Lie Ceng Loan mengerutkan 
kening, "Sebaliknya aku malah gelisah." 

"Kenapa engkau gelisah?" tanya Bee Kun Bu bingung. 

"Kalaupun Kakak Pek dan lainnya memperoleh 
kemenangan, mereka sama sekali tidak tahu kita berada di 
mana, jadi bagaimana baiknya?" ujar Lie Ceng Loan balik 
bertanya, Gadis itu lalu menghela nafas panjang. 

"Jangan terlalu gelisah, mereka pasti cari kita!" hibur Bee 
Kun Bu. 

"Benart" Lie Ceng Loan manggut-manggut "Mereka pasti 
mencari kita, Aku akan coba pasang kuping, siapa tahu 
mereka menuju ke mari." 
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Lie Ceng Loan mendekati pintu ruang itu, lalu pasang 
kuping mendengar dengan penuh perhatian Be-berapa saat 
kemudian, wajah gadis itu tampak berseri 

"Kakak Bu, coba kau dengar! Tampaknya ada orang 
berjalan ke mari." 

"Sungguh?" 

"Sungguh!" Lie Ceng Loan mengangguk "Aku mendengar 
suara langka h." 

"Adik Loan, tapi aku merasa curiga." bisik Bee Kun Bu. 
"Kalau Kakak Pek, tentunya mereka tidak tahu kita terkurung 
di sini, Dan mereka pasti akan berteriak-teriak memanggil 
kita." 


"Iya!" Lie Ceng Loan mengangguk 

"Aku pikir yang ke mari itu bukan mereka, cepatlah kau 
berdiri di samping pintu, Kalau ada orang mendorong pintu ke 
dalam, ikuti dan jangan sampai tertihat oleh orang yang masuk 
itu." pesan Bee Kun Bu. 

"Ya! Tapi bagaimana engkau?" 

"Aku punya akal," sahut Bee Kun Bu, lalu mengambil jala 
itu dan berjalan mendekati pintu, "Siapa pun yang masuk, aku 
harus menjaringnya dengan jala ini." 

"Bagaimana kalau yang masuk itu Kakak Pek dan Kakak 
Sie Bun?" tanya Lie Ceng Loan. 

"Ya, kalau mereka, tentunya tidak akan terjaring olehku," 
sahut Bee Kun Bu memberitahukan. "Sebab mereka 
berkepandaian tinggi." 

"Benar!" sahut Lie Ceng Loan sambil tertawa gem-bira, 
kemudian memberi isyarat "Ssst! Mereka sudah datang!" 

Bee Kun Bu segera menggeser badan ke sisi pintu, 
wajahnya tampak tegang sekali Beberapa kali dia menarik 
nafas dalam dan bersiap-siap dengan jala di tangan. 
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Beberapa saat kemudian, pintu ruang itu terdorong 
perlahan-lahan. Ternyata yang berjalan masuk dua orang 
berbadan tinggi besar dan pendek. Yang berbadan agak 
pendek mengeluarkan tawa dingin. 

Baru berjalan tiga langkah, mendadak mereka berhenti 
karena tidak melihat Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan di dalam, 
Sebab mereka berdua berdiri di sisi pintu, ke dua orang itu 
tidak melihat mereka. 

Ke dua orang itu terkejut bukan main, Ketika ke duanya 
membalikkan badan, dengan cepat Bee Kun Bu pun 
melemparkan jala ke arah mereka. 

Siapa ke dua orang itu, tidak lain Swat Lo Kongcu dan 
orang Miauw yang selalu mengikutinya. 


Begitu jala menebar ke arah mereka, Swat Lo Kongcu 
berteriak aneh sambil mengayunkan tangannya. 

Serrr! Serrr! Serrr! Tampak tiga titik cahaya meluncur ke 
arah Bee Kun Bu. 

Ternyata Swat Lo Kongcu menyerangnya dengan senjata 
rahasia, sementara jala itu telah menimpa Swat Lo Kongcu 
dan orang Miauw, Karena kegirangan, Bee Kun Bu sama 
sekali tidak menduga akan serangan senjata rahasia itu. 

Betapa terkejutnya Bee Kun Bu ketika melihat senjata itu 
meluncur ke arahnya, Cepat-cepat ia menarik jala itu, 
kemudian mengelak dari senjata-senjata rahasia tersebut. 

Salah sebuah senjata rahasia melewati kepalanya. Namun 
dua di antaranya telah mengenai bahu dan dada-nya. 

Bee Kun Bu tidak merasa sakit, cuma merasa ngilu! 
Tersentaklah Bee Kun Bu, sebab ia tahu senjata rahasia itu 
pasti mengandung racun Maka dengan cepat tangannya pun 
bergerak menotok jalan darahnya agar racun itu tidak menjalar 
ke jantung. 
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sementara Lie Ceng Loan hanya melihat Bee Kun Bu 
berhasil menjaring mereka, Maka gadis itu bertepuk tangan 
sambil tertawa gembira. 

"Bagus! Bagus! ini yang disebut senjata makan tuan." 

Gadis itu sama sekali tidak tahu kalau Bee Kun Bu terkena 
senjata rahasia beracun, karena Bee Kun Budiam saja. Dan 
ketika ia menoleh ke arah Bee Kun Bu dilihatnya pemuda itu 
tampak bersandar pada dinding, Badannya tampak 
sempoyongan Hal itu membuat Lie Ceng Loan terkejut bukan 
main, Apalagi ketika melihat bahu dan bagian dada Bee Kun 
Bu berlumuran darah, gadis itu menjerit kaget 

"Kakak Bu! Kenapa kau?" 

"Aku tidak apa-apal" sahut Bee Kun Bu dengan senyum 
terpaksa, "Cuma terkena senjata rahasia!" 

"Darahmu tampak berwarna kehitaman! Senjata rahasia itu 
pasti mengandung racun!" seru Lie Ceng Loan cemas. 

Bee Kun Bu merasakan dadanya ngilu bukan main, 

Namun beruntung dia tadi bergerak cepat menotok jalan 
darahnya, kalau tidak tentu sekarang pasti sudah roboh. 

"Senjata itu benar mengandung racun, tapi tidak apa-apa," 
ujar Bee Kun Bu. 

Ketika Lie Ceng Loan segera mendekati Bee Kun Bu, 
terdengar suara tawa Swat Lo Kongcu bernada dingin 

"Bee Kun Bu, cepatlah lepaskan aku!" 

"Enak saja!" sahut Lie Ceng Loan Tidak gampang 
menjaring dirimu, Untuk apa melepaskanmu?" 

"Hm!" dengus Swat Lo Kongcu, "Racun yang mengidap di 
tubuh Bee Kun Bu, kalau tidak memperoleh obat penawar 
dariku, dalam waktu satu jam dia akan lumpuh. Tiga hari 
kemudian dia pasti mampus! Nah, cepatlah kalian lepaskan 
diriku, aku berjanji akan memberikannya obat penawar racun 
itu." 
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"Kakak Bu.,.!" Lie Ceng Loan menatapnya, "Lepaskanlah 
dia!" 


"Adik Loan! jangan pereaya ocehannya!" sahut Bee Kun 
Bu. "Biar bagaimana pun tidak boleh melepaskan-nya." 

Bee Kun Bu memaksakan diri untuk menghimpun hawa 
murninya, lalu menarik jala itu, ia melihat Swat Lo Kongcu dan 
orang Miauw itu meringkuk di dalam, tak bisa bergerak sama 
sekali 

"Adik Loan, balikkan badanmu!" perintah Bee Kun Bu 
mendadak 

"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan, heran 

"Aku ingin membunuh orang," sahut Bee Kun Bu tegas. 

"Oh?" Lie Ceng Loan segera membalikkan badannya, 
kemudian menutup telinga, agar tidak mendengar suara apa 
pun. 

Ketika Bee Kun Bu mengatakan begitu, menggigillah 
sekujur badan Swat Lo Kongcu. 

Bee Kun Bu mengeluarkan suara dengusan dingin 
Kemudian perlahan-lahan ia mengangkat sebelah tangan nya, 
dan mendadak menghadap ke arah orang Miauw itu. 

Mulut orang Miauw itu ternganga lebar, kelihatannya ingin 
mohon ampun Namun tangan Bee Kun Bu telah menghantam 
jalan darah Thian Ling Kai di ubun-ubun orang Miauw itu. 

Plak! 

Orang Miauw itu mati seketika tanpa mengeluarkan suara. 

Darah dan otaknya langsung muncrat ke pipi Swat Lo 
Kongcu, membuat wajah wanita itu berubah menakutkan 

"Bee Kun Bu! Engkau... engkau,.,," Suara Swat Lo Kongcu 
bergemetar. 
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"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gelak, "Engkau bilang aku 
akan mampus tiga hari kemudian, tapi saat ini kalau kau 
banyak omong, nyawamu akan melayang saat ini," 

Swat Lo Kongcu langsung diam dengan mulut ternganga 
lebar, sementara Bee Kun Bu mulai mengangkat sebelah 
tangannya, lalu perlahan-lahan diturunkan diarahkan pada 
ubun-ubun Swat Lo Kongcu. 

Seketika sekujur badan Swat Lo Kongcu menggigil seperti 
kedinginan wajahnya pun seketika berubah ketakutan 
sementara tangan Bee Kun Bu sudah berada di ubun-ubun 
Swat Lo Kongcu, Namun tidak mengerahkan tenaga. 

"Aku bilang apa, engkau harus menuruti bentak Bee Kun 
Bu. 


"Ya! Ya!" sahut Swat Lo Kongcu, Wanita itu tidak berani 
bersikap galak lagi, sebab telah menyaksikan kematian orang 
kepereayaannya itu. 

"Beritahukanlah! Di mana Kun Lun Sam Cu?" bentak Bee 
Kun Bu bernada dingin 

"Berada di sebuah gua," sahut Swat Lo Kongcu jujur 

"Bawa aku ke sana!" bentak Bee Kun Bu lagi sambil 
menekan ubun-ubun Swat Lo Kongcu, membuat wanita itu 
ketakutan setengah mati 

TapL., tapi mereka bertiga tidak waras...." 

"Jangan banyak bicara! Cepat bawa kami ke sana!" 

"Lebih baik lepaskan aku dulu!" 

"Jangan mimpi ! 

"Aaakh." Swat Lo Kongcu menarik nafas. "Keluar dari 
ruang ini, terus berjalan ke depan Dari situ belok ke kiri...." 

Tidak perlu banyak omong sekarang!" sela Bee Kun Bu. 
"Sekarang bawa kami ke sana saja!" 
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Lie Ceng Loan tampak membalikkan badan, Ketika melihat 
orang Miauw yang.tnati mengenaskan tak tertahan ia berseru 
kaget Lalu cepat mendekati Bee Kun Bu. 

"Adik Loan, bantu aku menarik jala inil" pinta Bee Kun Bu. 

"Ya!" Gadis itu mengangguk lalu membantunya menyeret 
jala, Beberapa langkah kemudian, Lie Ceng Loan berkata, 
"Kakak Bu, senjata rahasia itu...." 


"Tidak apa-apa," sahut Bee Kun Bu. "Tenangkan saja 
hatimu!" 

"Kalau engkau tidak melepaskan diriku, aku tidak akan 
memberimu obat penawar racun itu!" ancam Swat Lo Kongcu 
mendadak 

Bee Kun Bu tertawa dingin "Aku akan memasukkanmu ke 
dalam ruang batu yang penuh semut putih itu. Aku ingin tahu 
engkau berikan aku obat penawar racun itu atau tidak!" 

"Aku sungguh menyesal telah membiarkanmu lepas dari 
ruang batu itu," ujar Swat Lo Kongcu sengit 

"Engkau melepaskan diriku bukan karena untuk menolong 
melainkan ingin menghinaku habis-habisan!" sahut Bee Kun 
Bu tak kalah sengit "Lagipula tentu kau tak menduga, hari ini 
dirimu akan terjaring di dalam jala," 

Swat Lo Kongcu terdiam 

"Ei!" Lie Ceng Loan teringat sesuatu, "Pada waktu itu, 
engkau bilang akan menemui kami setengah jam kemudian, 
Kenapa begitu lama engkau baru muncul?" tanyanya karena 
merasa penasaran 

Apabila Swat Lo Kongcu muncul tepat pada wak-tunya, 
mungkin saat ini Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan sudah mati! 
Namun nada Lie Ceng Loan justru seakan 
mempersalahkannya tidak menepati waktu. 
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Mendengar itu, Swat Lo Kongcu diam saja, sementara Lie 
Ceng Loan berkata lagi sambil tersenyum 

"Kalau kau tak bersedia menjelaskan tak jadi soal, Tapi 
kami justru berterimakasih atas keterlambatanmu itu, sehingga 
Kakak Bu bisa bebas!" 

Swat Lo Kongcu tetap diam. 

Tak lama kemudian, mereka sudah berada di luar ruangan 
itu, seketika Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan terbelalak begitu 
mengetahui kalau mereka berada di tempat yang menyerupai 
puncak. Di situ terlihat banyak orang Miauw berlalu-lalang 
dengan membawa busur dan panah. 

Melihat Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan menyeret Swat Lo 
Kongcu di dalam jala, orang-orang Miauw itu begitu terkejut 
Mereka segera mengepung ke dua muda-mudi itu. 

"Cepat suruh mereka minggir!" bentak Bee Kun Bu, begitu 
gusar 

Swat Lo Kongcu segera berbicara dengan bahasa Miauw, 
Meskipun tidak dapat memahami pereakapan itu, Bee Kun Bu 
bisa mendengar Swat Lo Kongcu menyebut nama Liat Pah 
To. 


Bee Kun Bu tahu, Swat Lo Kongcu pasti menyuruh mereka 
pergi melapor pada orang tersebut Namun dia sama sekali 
tidak merasa gentar Kalaupun Liat Pah To datang ke mari, 
orang itu tidak bisa berbuat apa-apa. 

"Ada apa di sini?" tanya Bee Kun Bu. 

Tay Cih Su sedang membuat beberapa perahu besar 
untuk menyerbu ke mari, Aku menghendaki mereka mati 
semua di telaga beracun itu. Lihatlah! Ratusan elang merah 
terus-menerus terbang di angkasa." 

Bee Kun Bu mendongakkan kepala, Dilihatnya ratusan 
ekor elang merah terbang naik turun di angkasa. 
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Bee Kun Bu mendengus. "Walau burung-burung elang 
merah bisa mengangkat batu, namun perahu-perahu itu tidak 
akan tenggelam tertimpa batu." 

Swat Lo Kongcu hanya tersenyum dingin, Bee Kun Bu 
menatapnya tajam. 

"Kun Lun Sam Cu berada di mana?" 

"Belok ke kiri, terus berjalan ke depan melalui jalan kecil 
itu!" sahut Swat Lo Kongcu memberitahukan, "Nanti akan kau 
lihat pohon rindang, lalu menikung, Kun Lun Sam Cu berada 
di sana," 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan saling memandang, 
Mereka berjalan berdasarkan petunjuk Swat Lo Kongcu sambil 
menyeret jala itu. 

"Engkau terlambat ke ruang batu itu, Apakah karena 
menerima berita bahwa Tay Cih Su akan mengadakan 
penyerbuan secara besar-besaran, sehingga engkau harus 
mempersiapkan segala sesuatu?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kalau bukan karena itu, kalian berdua pasti sudah 
berubah jadi tulang belulang!" sahut Swat Lo Kongcu sengit 

"Itu pertanda hari kematianmu telah dekat," ujar Bee Kun 
Bu sambil tertawa dingin. 

"Oh, ya?" Swat Lo Kongcu tertawa terkekeh 

Bersamaan dengan itu terdengar suara yang mengguntur, 
Bee Kun Bu berhenti, dan dengan cepat menengok ke 
belakang 

Tampak Liat Pah To berlari ke arah mereka dengan 
membawa sebuah kapak besar, Bee Kun Bu tampak bersikap 
tenang, sebab Swat Lo Kongcu berada di tangan nya. 
Tentunya Liat Pah To tidak berani bertindak kalau mengetahui 
hal itu. 
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"Kau suruh agar Liat Pah To berdiri sejauh dua depa," 
perintah Bee Kun Bu melihat Liat Pah To yang semakin 
berang. 

Bee Kun Bu menekan ubun-ubun Swat Lo Kongcu sambil 
mengerahkan tiga bagian Lweekangnya, membuat tubuh 
wanita itu tampak berkunang-kunang. 

Mendapat tekanan begitu Swat Lo Kongcu tidak berani 
membantah ia langsung berseru pada Liat Pah To. 

Lelaki berambut merah itu seketika berhenti sejauh dua 
depa, sepasang matanya menyorot bengis pada Bee Kun Bu 
dan Lie Ceng Loan. 

"Kebetulan Liat Pah To datangi dengus Bee Kun Bu dingin, 
"Cepatlah suruh dia pergi ambil obat penawar racun!" 
perintahnya pada Swat Lo Kongcu. 

"Kalau obat penawar racun sampai di tanganmu, apakah 
aku masih punya harapan hidup?" sahut wanita itu sambil 
berusaha menahan tekanan tangan Bee Kun Bu. 

HSelama ini aku tidak pernah berbohong pada siapa pun," 
ujar Bee Kun Bu. "Asal engkau suruh dia ambil obat penawar 
racun itu, dan setelah kami bertemu Kun Lun Sam Cu, aku 
akan membiarkanmu hidup! Kalau tidak, nyawamu melayang!" 

sepasang mata Swat Lo Kongcu menyorot bengis, Namun 
wajah Bee Kun Bu tampak begitu dingin, membuat 
kebengisan sorotan mata Swat Lo Kongcu perlahan sirna, 
Sesaat kemudian wanita itu baru mengucapkan beberapa 
patah kata kepada Liat Pah To. 

Liat Pah To mengerutkan kening, kemudian langsung 
berlari pergi. 

"Dia sudah pergi ambil obat penawar racun Berhati-hatilah 
kalian, jangan sampai jatuh ke tanganku lagi!" ujar Swat Lo 
Kongcu memperingatkan 
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"Itu tidak mungkin akan terjadi! Bukankah saat kematianmu 
pun telah dekat!" dengus Bee Kun Bu. "Kalau engkau mau 
bertobat, mungkin masih ada jalan hidup bagimu!" 

Swat Lo Kongcu mendengus dingin, Terlihat wajahnya 
memperlihatkan kegeraman yang hebat 

"Lebih baik engkau berdamai dengan Tay Cih Su, itu agar 
dia bersedia mengampunimu," ujar Bee Kun Bu sungguh- 
sungguh. 


"Jangan banyak bacot!" bentak Swat Lo Kongcu, "Peduli 
apa kalian dengan urusan ini!" 

"Kakak Bu, demi keselamatan kita, bukan?" sela Lie Ceng 
Loan yang terlihat ada kecemasan pada wajahnya. 

Tay Cih Su bersama berapa ratus orang pun akan berubah 
menjadi tulang belulang putih," sahut Swat Lo Kongcu 
berkesan menakuti dan menggertak 

Ucapan Swat Lo Kongcu yang begitu yakin, membuat hati 
Bee Kun Bu tersentak Apakah perempuan jalang ini telah 
mengatur sesuatu untuk menghadapi Tay Cih Su? 

Ketika Bee Kun Bu sedang memikirkan tentang itu, 
muncullah Liat Pah To. Lelaki berambut merah itu berhenti 
beberapa depa di depannya, kemudian melempar sebuah 
botol kecil ke arah Bee Kun Bu. Dengan cepat ia langsung 
menangkap botol itu. 

sebentar kemudian terdengar suara Swat Lo Kongcu 
menjelaskan mengenai obat itu. 

"Sebutir untuk dimakan, sebutir lagi dipoleskan di tempat 
luka." 

Bee Kun Bu melihat ke dalam botol kecil itu, Tampak dua 
butir obat Swat Lo Kongcu tentu berharap akan dilepaskan 
dari tawanan musuh. Sebab itu dirinya tak akan berani 
memberi obat palsu! Yakin kalau obat itu asli, Bee Kun Bu 
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segera menelannya satu butir Yang lainnya dipoleskan pada 
bahu dan dadanya yang terluka oleh senjata rahasia tadi. 

Tak lama kemudian, bagian-bagian yang terluka itu 
dirasakan sakit sekali, bahkan mengucurkan darah kehitaman 
Namun kemudian darah itu berubah merah dan mampat, 
Cepat-cepat Bee Kun Bu menepuk dada dan bahunya yang 
terluka. 

Plak! Plak! 

seketika senjata rahasia yang bersarang di bahu dan 
dadanya terlontar ke luar berjatuhan ke bawah, Bee Kun Bu 
merasa lega, wajahnya terlihat mulai memerah, segan 

"Perintahkan Liat Pah To pergi, kita harus pergi ke tempat 
Kun Lun Sam Cu!" seru Bee Kun Bu kepada Swat Lo Kongcu 
yang masih terdiam menatapnya dengan kegeraman 

Mendengar perintah Swat Lo Kongcu, Liat Pah To tampak 
enggan Karena itu, Swat Lo Kongcu terpaksa berseru lagi, 
membuat lelaki berambut merah itu pun pergi. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan menyeret jala menuju ke 
tempat Kun Lun Sam Cu. Tak lama kemudian, mereka melihat 
sebuah pohon rindang, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan 
segera membelok sambil terus menyeret jala, Setelah 
membelok, terlihatlah sebuah bukit kecil. 

"Mereka bertiga berada di sana, cepatlah kalian 
melepaskan aku!" ujar Swat Lo Kongcu. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan memandang ke arah bukit 
kecil itu. Tampak tiga orang duduk di atas rerumputan Dua 
lelaki dan satu wanita. 

Tidak salah, mereka bertiga adalah Kun Lun Sam Cu! 

Akan tetapi, keadaan mereka terlihat sangat mengenaskan 
Menyaksikan hal itu Lie Ceng Loan menangis terisak-isak, 
dengan air mata berderai-derai. Lalu, mendadak ia berlari 
mendekati ke tiga orang itu. 
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Mata Bee Kun Bu juga tampak menggenang, sementara 
itu Lie Ceng Loan sudah berada di hadapan ke tiga orang itu, 
bahkan langsung menjatuhkan diri berlutut Namun, anehnya 
tiga orang itu justru memandangi Lie Ceng Loan sambil 
tertawa bodoh. 

Bee Kun Bu yang merasa cemas, terlihat menghela nafas, 
Namun kemudian cepat melesat menghampiri ke tiga orang 
yang terlihat seperti tidak waras itu. sementara Swat Lo 
Kongcu berteriak-teriak gusar sekali. 

"Hei! Kalian telah bertemu Kun Lun Sam Cu, cepat 
lepaskan diriku!" 

"Aku pasti melepaskanmu tapi tunggu sebentar lagi!" sahut 
Bee Kun Bu yang sudah berdiri di hadapan Kun Lun Sam Cu. 
Kemudian berkata pada Lie Ceng Loan, "Adik Loan, jangan 
terus menangis, kita harus bisa secepatnya menyadarkan 
mereka." 

Bee Kun Bu mengeluarkan rerumputan berdaun tujuh, 
Dipetiknya tiga helai daun rumput itu lalu diserahkan pada Lie 
Ceng Loan. 

Gadis itu menerimanya, lalu dimasukkan ke mulut Kun Lun 
Sam Cu. 

persis seperti anak kecil diberi kembang gula, ke tiga 
orang itu mengunyah rumput Mata mereka tampak merem 
melek, lucu, persis orang-orang kurang waras. 

sementara Swat Lo Kongcu terus berteriak, agar Bee Kun 
Bu melepaskan dirinya. Namun pemuda itu sama sekali tidak 
menghiraukannya. 

Beberapa saat kemudian, Kun Lun Sam Cu tampak 
tertegun Setelah itu, mereka bertiga saling memandang lalu 
menoleh pada Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan, Dengan 
perasaan canggung mereka pun menundukkan kepala, 
memandang diri masing-masing. 
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Menyaksikan itu, Bee Kun Bu tahu Kun Lun Sam Cu mulai 
sadar, Cepat-cepatlah ia bertanya. 

"Guru, Paman Guru! Bagaimana perasaan kalian?" 

Tempat apa ini? Kenapa kami berubah seperti ini?" tanya 
Kun Lun Sam Cu keheranan 

Bee Kun Bu menarik nafas lega, Ada siratan cahaya 
kegembiraan di wajahnya. 

"Guru, paman guru! Tidak bisa bersama.... Kita harus 
segera meninggalkan tempat ini. Nanti aku akan menjelaskan 
semuanya." 

Kun Lun Sam Cu saling memandang, mereka bertiga 
mengangguk hampir bersamaan 

"Baik!" 

Bee Kun Bu mendekati Swat Lo Kongcu yang berada di 
dalam jala, Dia menjulurkan tangannya menotok jalan darah 
wanita itu, lalu menendangnya ke semak-semak tak jauh dari 
situ, Setelah itu diajaknya Kun Lun Sam Cu meninggalkan 
tempat tersebut 

***** 


Bab ke 41 - Tay Cih Su jadi Korban di Telaga Beracun 

Setelah berjalan sekitar delapan mil, Bee Kun Bu 
menemukan sebuah gua. Dia segera mengajak Kun Lun Sam 
Cu dan Lie Ceng Loan memasukinya. 

Sesudah duduk semua, Bee Kun Bu mulai menuturkan 
tentang semua kejadian yang dialami 

Kun Lun Sam Cu mendengar dengan mata terbelalak 
Namun mereka yakin Bee Kun Bu tidak berdusta, Dengan 
sabar mereka mendengarnya. 

Bee Kun Bu menghentikan ceritanya dengan tarikan nafas 
panjang. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Kakak Bu, lalu bagaimana caranya kita meninggalkan 
tempat ini?" tanya Lie Ceng Loan setelah mereka berdiam 
beberapa saat 

"Ini...." Bee Kun Bu mengerutkan kening, "...memang 
merupakan satu kesulitan besar!" 

"Apakah tempat ini sangat berbahaya, sulit bagi kita untuk 
lolos?" tanya Kun Lun Sam Cu. 

"Guru! Tempat ini disebut Tok Sui Tong, sebab dikelilingi 
telaga beracun," jawab Bee Kun Bu memberitahukan "Kalau 
terkena pereikan airnya saja, hh..., dalam waktu sekejap tubuh 
kita berubah menjadi tulang-belulang." 

"Oh?" Kun Lun Sam Cu mengerutkan kening, Ter-kejut 
agaknya mereka mendengar hal itu. 

Tidak begitu gampang menolong Guru dan Paman guru, 
Namun yang lebih sulit ternyata untuk lepas dari sini." ujar Lie 
Ceng Loan bernada ke!uh- 


Bee Kun Bu bangkit berdiri, tapi mulutnya terus bungkam, 
sedangkan Kun Lun Sam Cu yang baru sembuh itu sama 
sekali tidak punya gagasan apa pun. Sesaat ke lima orang itu 
terdiam. Suasana hening menyelimuti ruangan gua itu. 

"Menurutku cuma ada satu jalan untuk meninggalkan 
tempat ini," ujar Bee Kun Bu memecah keheningan 

"Jalan apa? Jelaskanlah!" pinta Kun Lun Sam Cu. 

"Kita harus menunggu penyerbuan Pek Yun Hui, barulah 
kita boleh ke luar," sahut Bee Kun Bu. 

"Sudah sekian lama kita berada di pulau ini, tapi selama itu 
tiada kabar berita tentang Kakak Pek, entah apa sebabnya?" 
tukas Lie Ceng Loan. 

"Kakak Pek dan lainnya sedang membuat perahu, 
sehingga tidak mungkin mereka cepat ke mari!" Bee Kun Bu 
memberitahukan 
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Kun Lun Sam Cu cuma saling memandang, sebab mereka 
bertiga tidak tahu apa yang dibicarakan Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan. 

Bee Kun Bu memandang Kun Lun Sam Cu, kemudian 
tersenyum getir seraya berkata. 

"Guru dan Paman guru tidak tahu, Swat Lo Kongcu dan 
Liat Pah To telah menguasai daerah Miauw, Mereka berdua 
berkepandaian tinggi, lagipula orang lain tidak bisa datang di 
pulau ini!" 

"Kenapa?" tanya Kun Lun Sam Cu, heran. Kening mereka 
tampak berkerut 

"Mereka memelihara ratusan ekor elang merah yang di 
bawah perintah mereka berdua! Kalau ada perahu berlayar ke 
mari, burung-burung itu akan mengangkat batu menimpa 
perahu sampai tenggelam Semua orang yang di dalam perahu 
akan mati berubah menjadi tulang-belulang!" 

"Sungguh tak dinyana kami bisa sampai di daerah Miauw 
ini, Entah bagaimana keadaan Bu Lim Tionggoan sekarang 
ini?" ujar salah seorang dari Kun Lun Sam Cu yang lelaki tua. 

"Sudah lama kami meninggalkan Tionggoan, sehingga 
kami tidak tahu!" ujar Bee Kun Bu. 

Lie Ceng Loan memandang ke luar lalu terlihat mendadak 
menghela nafas seperti hendak membuang gelisahnya 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu menatapnya seraya ber-tanya, 
"Engkau memikirkan apa?" 

"Aku tidak memikirkan apa-apa," jawab Lie Ceng Loan, 
"Cuma teringat akan awan putih yang di puncak gunung Kun 
Lun." 

Mendengar itu, Kun Lun Sam Cu menarik nafas lalu 
menggeleng-gelengkan kepala. 

"Adik Loan, Biar bagaimana pun kita harus kembali ke 
sana, maka tidak usah memikirkan itu," ujar Bee Kun Bu. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Kakak Bu, setelah kita pulang ke gunung Kun Lun...," Lie 
Ceng Loan tidak melanjutkan kata-kata itu, Wajah gadis itu 
tampak berubah merah. 

Bee Kun Bu memandangnya, Dia tidak tahu apa yang 
dipikirkan Lie Ceng Loan, sementara gadis itu malah 
menundukkan wajah dalam-dalam. 

Kun Lun Sam Cu saling memandang, kemudian mereka 
bertiga tampak tersenyum-senyum. 

"Kita tidak bisa terus-menerus menunggu di dalam gua ini," 
ujar Bee Kun Bu mendadak "Lebih baik kita ke luar melihat- 
lihat sejenak, siapa tahu Kakak Pek telah menyerbu pulau ini, 
jadi kita bisa membantu mereka." 

"Benar!" Lie Ceng Loan mengangguk 

Mereka berlima lalu berjalan ke luar Bee Kun Bu berjalan 
di depan, Lie Ceng Loan terus mengikutinya. 

Ke duanya baru saja tiba di luar gua, ketika melihat sosok 
bayangan berkelebat di semak-semak di depan gua. 

"Kakak Bu, ada orang di sana," bisik Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu langsung melesat ke arah semak-semak itu, ia 
pun melihat sosok bayangan melesat pergi. 

Bee Kun Bu bergerak cepat mengejarnya, Tak lama dia 
sudah berada di belakang orang itu, Dengan cepat dijulurkan 
tangannya mencengkeram bahu orang itu. 

Orang itu cepat berkelit Akan tetapi, Bee Kun Bu langsung 
menyerangnya dengan jurus Siauw Cih Thian Lam (Menunjuk 
Thian Lam Sambil Tertawa). 

Plak! 

punggung orang itu terpukul, sehingga tersungkur dan 
tidak bangkit lagi. 
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Bee Kun Bu mendekati orang itu, kemudian cepat 
merenggut leher bajunya, seketika Bee Kun Bu tertegun, 
melihat orang itu ternyata bukan suku Miauw. 

"Siapa engkau?" tanya Bee Kun Bu heran. 

Orang tua itu tetap diam dengan mata dipejamkan 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan telah menyusul ke situ, "Siapa 
orang ini?" 

"Entahlah!" Bee Kun Bu menggelengkan kepala, "Aku 
justru sedang bertanya padanya, tapi dia tidak mau 
menjawab." 

Sesaat kemudian muncullah Kun Lun Sam Cu. Orang tua 
yang terpukul oleh Bee Kun Bu itu membuka mata-nya, 
memandang mereka berlima sambil menarik nafas, namun 
tidak berkata apapun. 

"Bukankah ini daerah Miauw, kenapa ada orang Han di 
sini?" tanya Kun Lun Sam Cu heran, "Kun Bu, tanya baik-baik 
padanya, jangan bertindak sembarangan!" 

"Guru!" Bee Kun Bu tersenyum "Orang ini sungguh 
mencurigakan Aku harus bertanya jelas padanya," 

"Nyawa kalian sudah berada di ujung tanduk, masih bisa 
tertawa?" ujar orangtua itu mendadak 

"Apa?" gumam Bee Kun Bu. "Apa maksudmu?" 

Orang tua itu diam, kemudian memejamkan matanya 
sambil tersenyum getir Hal itu jelas membuat Bee Kun Bu kian 
merasa penasaran sekali 

"Cianpwee!" ujar Bee Kun Bu memberitahukan, "Kami 
bukan Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To! Di sini adalah daerah 
Miauw, engkau orang Han tapi muncul di daerah ini, tentu 
punya sebab! Bolehkah Cianpwee berterus terang tentang diri 
Cianpwee?" 

Orang tua itu tampak tertegun ketika mendengar ucapan 
Bee Kun Bu. 
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"Cianpwee adalah orang Han, tentunya sangat rindu akan 
Tionggoan, Bagaimana kita bersama meninggalkan tempat 
ini?" tanya LieCen A Loan menyelak. 

Orang tua itu membuka matanya, lalu menarik nafas 
panjang sambil memandang langit Lama kemudian membuka 
mulut 

"Siapa tidak rindu pada kampung halaman? Namun tempat 
setan ini, siapapun tidak akan mampu pergi. Menurutku, 
mengharapkan hal itu sama seperti mimpi di siang hari 
bolong." 

"Itu belum tentu, Cianpwee," sanggah Bee Kun Bu. 


Orang tua itu tertawa getir, kemudian menggeleng- 
gelengkan kepala. 

"Sudah delapan tahun lebih aku berada di tempat ini. 
Siang malam terus berpikir ingin lepas dari sini. Tapi... tetap 
tak bisa pergi, Kalian belum lama datang, lagipula tengah 
bermusuhan dengan Swat Lo Kongcu. jadi bagaimana kalian 
bisa meninggalkan tempat ini?" 

"Cianpwee!" Bee Kun Bu tereenung sesaat "Sudah 
delapan tahun lebih Cianpwee berada di tempat ini, tetapi 
kenapa tidak dicelakai oleh Swat Lo Kongcu itu? sungguh 
mengherankan apa sebabnya?" 

Air muka orangtua itu berubah seketika. Cepat-cepat ia 
menoleh ke sana ke mari, sepertinya takut diketahui orang 
lain. 


"Kalian tidak perlu banyak bertanya padaku!" tukas 
orangtua itu dengan suara rendah, "Ada satu hal yang ingin 
kuminta pada kalian...." 

Tentang apa?" tanya Bee Kun Bu. 
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"Kita tidak saling mengenal, entah kalian sudi 
mengabulkan permohonanku tidak?" jawab orangtua itu 
dengan kening berkerut-kerut 

"Cianpwee ingin bermohon apa pada kami?" 

"Sebetulnya kalian tidak punya harapan untuk 
meninggalkan pulau ini!" ujar orangtua itu sambil tersenyum 
getir "Tapi aku berharap kalian bisa meninggalkan pulau ini! 
Apabila kalian pulang keTioriggoan, tolong beritahukan pada 
keluargaku, bahwa aku berada di daerah Miauw, Sebab 
kepala suku Miauw masih membutuhkan diriku, Jadi, diriku 
tetap aman." 

"Kepala suku Miauw? Maksud Cianpwee siapa itu?" tanya 
Bee Kun Bu. 

tentunya Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To," jawab 
orangtua itu memberi tahu kan. 

"Kenapa mereka berdua membutuhkan diri Cianpwee?" 
tanya Bee Kun Bu sambil menatapnya dalam-dalam. 

Air muka orangtua itu berubah, kemudian mendadak 
berlari kabur dari situ, Bee Kun Bu ingin mengejarnya, namun 
cepat dicegah oleh Kun Lun Sam Cu. 

"Guru!" seru Bee Kun Bu. "Kenapa tidak membiarkan aku 
kejar orangtua itu?" 

"Semula dia ingin menitip pesan pada kita, Tapi karena 
engkau bertanya tentang itu, maka dia kabur karena ketakutan 
Menurut kami, itu pasti ada sebabnya," sahut Kun Lun Sam 
Cu. 


"Dia bilang Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To 
membutuhkan dirinya, entah orangtua itu punya kelebihan 
apa." 

"Kepandaian orangtua itu tidak begitu tinggi," sela Lie 
Ceng Loan. 
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"Benar!" Bee Kun Bu manggut-manggut "Oleh karena itu, 
dia pasti punya suatu kelebihan tertentu, maka Swat Lo 
Kongcu dan Liat Pah To membutuhkan dirinya itu." 

"Tapi kelihatannya...." Lie Ceng Loan mengerutkan kening. 
H... dia tidak seperti orang yang punya keistimewaan." 

"Oh ya!" Bee Kun Bu teringat sesuatu, "Tadi dia bilang 
nyawa kita sudah berada di ujung tanduk, apa maksudnya? 
Sebelum memberitahukan dia sudah kabur terbirit-birit, itu 
sungguh sayang sekali." 

"Kita berada di Tok Sui Tong, sewaktu-waktu pasti ada 
bahaya, Mungkin itu maksudnya," sahut Kun Lun Sam Cu. 

Bee Kun Bu berpikir sejenak, memang masuk akal apa 
yang dikatakan Kun Lun Sam Cu. Sesaat mereka berlima 
mulai menengok ke sana ke mari. 

"Kita ingin tahu Kakak Pek sudah menyerbu ke mari atau 
belum, jadi kita harus melihat dari tempat yang tinggi," ujar 
Bee Kun Bu. "Di depan ada sebuah bukit, mari kita ke sana!" 

"Baik," Lie Ceng Loan manggut-manggut, "Aku sudah 
sangat rindu pada Kakak pek." 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu tampak bimbang, "Setelah kita 
bertemu mereka, mungkin sudah berada di dunia iain," 

"Kakak Bu.,.," Mata Lie Ceng Loan mulai bersimbah air. 

"Adik Loan...." Bee Kun Bu terperanjat menyaksikan itu, 
Cepat-cepat dia menghiburnya, "Aku cuma bergurau, kenapa 
kau jadi berduka ?" 

"Kakak Bu.,.," Lie Ceng Loan menarik nafas, "Se-andainya 
kita bisa meninggalkan tempat ini, selamanya aku tidak mau 
berkecimpung di rimba persilatan lagi," 

Bee Kun Bu diam, Kemudian menoleh pada Kun Lun Sam 
Cu. sedangkan Kun Lun Sam Cu tidak bersuara, Kelihatannya 
mereka sependapat dengan apa yang dikatakan Lie Ceng 
Loan. 
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Setelah saling membisu seperti itu, mereka berlima menuju 
ke bukit, Tak seberapa lama kemudian, mereka sudah 
mendekati bukit tersebut 

Tiba di puncak hari pun sudah senja, Mereka berlima 
berdiri di sana sambil memandang ke arah telaga beracun, 
tetap tampak tenang tapi kemerah-merahan. 

"Heran," gumam Bee Kun Bu. "Kenapa sedemikian sepi?" 

"Bukankah lebih baik sepi?" sahut Lie Ceng Loan sambil 
tersenyum. 

"Memang sih." Bee Kun Bu manggut-manggut dan 
menambahkan, Tapi saat ini, Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To 
sudah tahu kita berada di sini, Bahkan mereka pun tahu Tay 
Cih Su sedang membuat perahu untuk menyerbu ke mari, 
Kenapa mereka kelihatan begitu tenang?" 


"Kalaupun mereka bersiap-siap, tentunya tidak mungkin di 
bukit ini," ujar Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu manggut-manggut, karena merasa masuk 
akal apa yang dikatakan Lie Ceng Loan. "Bagaimana kita cari 
tempat untuk bersembunyi ?" 

"Swat Lo Kongcu telah terjungkal sekali di tanganmu, 
maka belum tentu dia akan segera menghadapi kita, jadi kita 
pun tidak perlu bersembunyi lagi," sahut Kun Lun Sam Cu. 

Karena Kun Lun Sam Cu yang mengatakan begitu, Bee 
Kun Bu sama sekali tidak berani membantah 

Mulailah ia memandang ke arah telaga beracun itu dengan 
penuh perhatian samar-samar dilihatnya sosok bayangan 
berkelebat di pinggir telaga. 

Karena berjarak yang begitu jauh, Bee Kun Bu khawatir 
matanya salah melihat 
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Beberapa saat kemudian, hari sudah mulai gelap, Mereka 
berlima khawatir akan terlihat orang, sehingga tidak berani 
menyalakan api. 

sementara hari semakin gelap, sedangkan tempat tersebut 
sangat sepi sekali Sejak berada di daerah Miauw, Kun Lun 
Sam Cu sama sekali tidak tahu kenapa dalam keadaan tak 
waras, Kini walaupun ke tiganya telah sembuh, pikiran mereka 
masih agak menerawang. 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan berjalan ke tempat lain, 
lalu berdiri sambil memandang ke bawah. 

Lie Ceng Loan menaruh kepalanya pada bahu Bee Kun 
Bu. Saat ini meskipun masih ada bahaya mengancam, gadis 
itu tetap merasa gembira dan bahagia bersama Bee Kun Bu, 
sehingga tanpa sadar ia terus memandangnya, "Kakak Bu!" 
tanya Lie Ceng Loan karena melihat Bee Kun Bu termenung 
"Engkau sedang memikirkan apa?" 

"Kalau tidak salah, su,dah waktunya Kakak Pek menyerbu 
ke mari," ujar Bee Kun Bu memberitahukan "Akan tetapi, 
kenapa sampai malam ini masih tampak begitu sepi?" 

"Apakah telah terjadi sesuatu di luar dugaan?" tanya Lie 
Ceng Loan. 

"Menurut aku tidak," sahut Bee Kun Bu. 

"Kenapa engkau mengatakan begitu?" 

"Kelihatan Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To hanya 
menguasai Tok Sui Tong ini. sementara Tay Cih Su masih 
menguasai begitu banyak orang Miauw yang rata-rata ingin 
membasmi Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To. Karena itu, aku 
yakin tidak akan terjadi sesuatu di luar dugaan," jawab Bee 
Kun Bu menjelaskan 

"Kalau begitu, kenapa mereka belum menyerbu ke mari?" 
Lie Ceng Loan kelihatan bingung 

"Mungkin..." ucapan Bee Kun Bu terhenti sepasang 
matanya terus memandang ke arah telaga beracun itu, 
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Ternyata ia melihat banyak cahaya lampu berkerlap-kerlip di 
permukaan telaga beracun itu. 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menunjuk ke sana, "Apa itu?" 

"Lampu-lampu yang di perahu," sahut Bee Kun Bu. 

"Kalau begitu, sudah pasti Kakak Pek mulai menyeberang 
ke mari," ujar Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu manggut-manggut. 

"Guru, cepat ke mari!" 

Kun Lun Sam Cu menyahut dan segera ke tempat itu. 
Mereka bertiga pun memandang ke arah telaga beracun 
sementara lampu-lampu tampak semakin jelas, tidak salah, itu 
adalah lampu-lampu yang di perahu, Kini sudah terlihat jelas 
beberapa buah perahu besar berlayar mendekati pulau 
tersebut 

Menyaksikan itu, Bee Kun Bu langsung bersiul panjang. 
Maksudnya ingin melesat pergi mencari Swat Lo Kongcu dan 
Liat Pah To untuk membunuh mereka berdua, setelah itu baru 
bergabung dengan Pek Yun Hui. 

Akan tetapi, di saat ia bersiul panjang, terdengar pula 
suara teriakan-teriakan aneh di puncak seberang, Sungguh 
menyeramkan suara teriakan-teriakan tersebut 

Tertegun mereka berlima ketika mendengar suara itu, 
Wajah Lie Ceng Loan tampak pucat pias, "Suara apa itu?" 

Ketika Bee Kun Bu baru mau membuka mulut menyahut 
ttba-tiba terdengar suara "Plak! Plak!" Menyusul dari puncak 
seberang tampak tujuh delapan ekor burung elang yang amat 
besar terbang menuju ke arah perahu-perahu itu. 

Bee Kun Bu juga melihat, cakar-cakar burung elang besar 
itu mencengkeram batu-batu yang berukuran besar, Bee Kun 
Bu tampak tertawa. 
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"Kakak Bu, Swat Lo Kongcu telah mengeluarkan elang- 
elang besar itu! Kok engkau malah tertawa?" Lie Ceng Loan 
menatapnya heran. 

"Lihatlah perahu-perahu itu!" Bee Kun Bu menunjuk ke 
arah perahu-perahu itu. 

"Bukankah semua perahu itu ditutupi dengan kulit sapi?" 

Lie Ceng Loan memperhatikan semua perahu itu, Memang 
benar semua perahu itu ditutupi dengan kulit sapi, Jadi sulit 
bagi burung-burung itu menenggelamkan perahu-perahu di 
telaga. 

"Kalau begitu...," ujar Lie Ceng Loan sambil tertawa, 
"Kenapa kita masih berdiri di sini? cepatlah kita turun 
membasmi penjahat-penjahat itu!" 

"Kita berlima harus tetap berkumpul!" seru Kun Lun Sam 
Cu berpesan Tidak boleh berpencar." 

"Ya!" Lie Ceng Loan mengangguk 

Mereka berlima lalu melesat ke bawah menggunakan ilmu 
ginkang, Namun mendadak mereka berhenti, karena 
mendengar suara yang amat dahsyat 

Bum! 

Mereka berlima langsung memandang ke bawah, Ternyata 
salah seekor burung elang itu telah menjatuhkan batu yang 
dicengkeramannya ke perahu. 

Setelah jatuh dikulit sapi yang menutupi perahu, batu itu 
pun terpental ke atas setinggi tiga depa, kemudian jatuh lagi 
dan meledak. 

Sungguh di luar dugaan, batu itu ternyata dengan diisi 
bahan peledak, perahu hancur menyebabkan banyak orang 
jatuh ke dalam telaga beracun. Suara teriakan dan jeritan 
kematian memecah suasana riuh itu. 

"Celaka!" seru Bee Kun Bu setelah menyaksikan itu, 
"Ternyata Swat Lo Kongcu telah menyiapkan semua itu, 
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Kakak Pek entah berada di perahu yang telah meledak itu 
tidak!" 

Perahu-perahu lain melaju lebih cepat menuju ke tepi 
telaga, sementara burung-burung elang yang membawa obat 
peledak terus mengejar 

Tak lama perahu-perahu itu mencapai tepi telaga. Tampak 
beberapa orang meloncat ke tepi telaga, Burung-burung elang 
itu juga telah menyusul, dan langsung menjatuhkan batu-batu 
peledak. 

Bum! Bum! Bum! Bum.-.! 

Semua perahu meledak dan terbakar seketika, Kun Lun 
Sam Cu, Bee Kun Bu, dan Lie Ceng Loan yang berdiri di atas 
bukit membungkam dengan mata terbelalak 

"Kakak Bu...!" Lama sekali barulah Lie Ceng Loan 
membuka mulut "Apakah Kakak Pek dan Kakak Sie Bun 
berada di salah sebuah perahu yang meledak itu?" 

"Entahlah!" Bee Kun Bu menggeleng kepala. 

Lie Ceng Loan segera menoleh pada Kun Lun Sam Cu. Ke 
tiga orang itu cuma menundukkan kepala. 

Lie Ceng Loan mulai menangis, "Mereka berdua mati 
begitu saja?" 

"Adik Loan, jangan berduka!" ujar Bee Kun Bu 
menghiburnya. 

"Ba... bagaimana mungkin aku tidak berduka?" Ue Ceng 
Loan terisak-isak dengan air mata berderai. 

"Adik Loan...." Mata Bee Kun Bu pun sudah basah. 

Menyaksikan itu, mulailah Lie Ceng Loan menangis 
gerung-gerungan, sedangkan Kun Lun Sam Cu masih tampak 
agak tenang. 
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"Kalian jangan menangis!" ujar Kun Lun Sam Cu Serentak 
"Kita belum tahu jelas Pek Yun Hui mereka celaka atau tidak, 
jadi kalian tidak perlu terus menerus menangisi 

Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan menghela nafas panjang, 
Gadis itu mulai berhenti menangis. 

"Kelihatannya... memang sulit sekali bagi kita 
meninggalkan tempat ini. Sungguh tak disangka, Swat Lo 
Kongcu bisa menggunakan cara itu menghadapi me-reka.,,." 

"Kakak Bu, Guru dan Paman guru!" ujar Lie Ceng Loan 
setelah berpikir sejenak "Aku.,, aku punya suatu ide!" 

"Ide apa?" tanya Bee Kun Bu sambil menatapnya, 
"Katakan!" 

"Swat Lo Kongcu menggunakan burung-burung elang, 
kalau kita bisa membunuh burung-burung itu, bukankah kita 
tidak perlu takut pada mereka lagi?" 

Mendengar itu, Bee Kun Bu dan Kun Lun Sam Cu cuma 
tersenyum getir Harus diketahui, burung-burung elang itu 
terbang di angkasa, bagaimana mungkin dapat membunuh 
mereka? Lagipula sudah terlatih semua. 

"Bagaimana?" tanya Lie Ceng Loan melihat mereka diam 
saja, "Ideku itu tidak bisa dipakai?" 


"Bukan tidak bisa dipakai persoalannya kita tidak punya 
kemampuan untuk membunuh burung-burung itu!" sahut Bee 
Kun Bu sambil menarik nafas. 

"Aku tahu ada satu orang punya kemampuan itu," ujar Lie 
Ceng Loan. 

"Siapa?" tanya Bee Kun Bu. 

"Kakak Siao Tiap," jawab Lie Ceng Loan. 

"Adik Loan.,.," Bee Kun Bu menarik nafas lagi, "Pereuma 
engkau menyebutnya...." 
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"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan, heran. 

"Sebab sejak dia meninggalkan gunung Kwat Cong San, 
sudah sekian lama kita tidak bertemu dia," jawab Bee Kun Bu 
sambil menggeleng-gelengkan kepala. 

"Kalaupun dia berada di sini, tetap sulit menghadapi 
burung-burung elang itu!" ujar Kun Lun Sam Cu. 

"Kakak Siao Tiap memang tidak bisa terbang, tapi dia 
punya burung bangau sakti Dia pasti mampu menghadapi 
elang-elang itu!" ujar Lie Ceng Loan. 

Apa yang dikatakan gadis itu memang masuk akal, Namun 
saat ini Na Siao Tiap berada di mana? Akhirnya Bee Kun Bu 
tersenyum getir. 

"Adik Loan, apa yang engkau katakan memang masuk 
akal! Tapi kita harus ke mana mencari Na Siao Tiap?" 

Lie Ceng Loan terdiam, lama sekali barulah membuka 
mulut bergumam. 

"Kalau begitu, bukankah kita berada di sini menunggu 
mati?" 

Tidak juga!" sahut Bee Kun Bu cepat "Engkau punya akal 
lain?" 

"Burung-burung elang itu di bawah perintah orang, jadi kita 
tidak bisa menghadapi burung-burung itu," ujar Bee Kun Bu 
memberitahukan. "Oleh karena itu, yang harus kita hadapi 
justru pemilik burung-burung itu!" 

"Benar." Kun Lun Sam Cu manggut-manggut Tapi kita 
tidak tahu siapa pemilik burung-burung itu," tambah Bee Kun 
Bu, menggeleng-gelengkan kepala, "Kalau bukan Swat Lo 
Kongcu, pasti Liat Pah To," sahut Kun Lun Sam Cu serentak 

pada waktu bersamaan, terdengarlah suara tawa dingin, 
kemudian menyusul pula suara wanita. 

"Kami berada di sini, tidak memberi perintah pada burung- 
burung elang itu." 
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Betapa terkejutnya Kun Lun Sam Cu, Bee Kun Bu dan Lie 
Ceng Loan mendengar suara itu, mereka berlima segera 
menoleh, Tampak puluhan orang membawa obor mendekati 
mereka, Yang memimpin orang-orang itu ternyata adalah 
Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To, "Kita harus saling 
bersandar!" bisik Bee Kun Bu. Mereka berlima langsung 
berdiri dengan saling menempelkan punggung, Swat Lo 
Kongcu tertawa dingin menyaksikan mereka. 

"He he! Apakah kalian masih bisa meloloskan diri?" Bee 
Kun Bu bersiul panjang hendak melakukan penyerangan 
terhadap Swat Lo Kongcu, Kun Lun Sam Cu cepat-cepat 
menahannya. 

"Guru.,.!" Bee Kun Bu tereengang, Hian Ceng Totiang 
cuma menggeleng kepala, membuat Bee Kun Bu pun terdiam 
di tempat 

"Kalian berlima berdiri di sini, tentu sudah menyaksikan 
kejadian tadi." ujar Swat Lo Kongcu sambil tersenyum licik, 
"Aku ingin menyampaikan suatu kabar untuk kalian, sebab aku 
yakin kalian ingin mendengarnya 

"Kabar apa?" tanya Bee Kun Bu dengan suara membentak 

"Hi hi hi!" Swat Lo Kongcu tertawa cekikikan "Tay Cih Su 
yang ingin melawan kami itu, dia telah mati di telaga beracun 
Bahkan telah berubah jadi tulang belulang pula." 

"Oh?" Bee Kun Bu mengerutkan kening. 

"Di mana Kakak Pek?" tanya Lie Ceng Loan mendadak 

"Kakak Pek? Siapa dia?" Swat Lo Kongcu balik bertanya 
sambil tertawa terkekeh 

"Dia adalah Pek Yun Hui." Lie Ceng Loan memberitahukan 

"Nasibnya lebih mujur, sebab perahunya tidak tertimpa 
batu," sahut Swat Lo Kongcu memberitahukan Tapi kalau dia 
ingin melawan kami, itu berarti dia cari mati." 
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Lie Ceng Loan menarik nafas lega, sedangkan Bee Kun 
Bu tertawa dingin. 

"Swat Lo Kongcu! Apa maumu mengurung kami di sini?" 
tanya Bee Kun Bu. 

"Kalian masih belum tahu?" Swat Lo Kongcu tertawa 
melengking. "Cepatlah kalian ikut kami ke bawah!" 

"Ikut kalian ke bawah memang tidak sulit," sahut Bee Kun 
Bu sambil tertawa ringan "Asal kalian mampu menangkap 
kami." 

"Kenapa aku harus menangkap kalian?" Swat Lo Kongcu 
tersenyum licik. 

Bee Kun Bu terkejut ketika mendengar Liat Pah To 
mendadak berteriak lantang dengan suara aneh, Semula 
menoleh dengan mata membelalak, Di sana tampak puluhan 
orang Miauw mendekati mereka dengan obor di tangan 

Kun Lun Sam Cu, Bee Kun Bu, dan Lie Ceng Loan tetap 
berdiri dengan punggung saling menempel sementara puluhan 
orang Miauw itu sudah mendekat 

Tiba-tiba mereka melempar obor-obor yang di tangan ke 
arah tempat Kun Lun Sam Cu, Bee Kun Bu, dan Lie Ceng 
Loan. 

Dalam waktu sekejap, tempat itu sudah terbakar Hal itu 
membuat mereka berlima terkurung di dalam kobaran api. 

"Cepat halau api itu dengan pukulan!" seru Kun Lun Sam 
Cu. 


Bee Kun Bu segera melancarkan pukulan ke arah api yang 
berkobar Akan tetapi, pada saat bersamaan terdengar pula 
suara tawa aneh Swat Lo Kongcu. 

orang-orang Miauw mulai melempar obor mereka ke 
tempat tersebut, sehingga membuat api bertambah berkobar 
Bee Kun Bu.dan kawan-kawannya merasa kepanasan. Wajah 
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Lie Ceng Loan sudah merah padam dengan keringat terus 
mengucur deras. 

"Kakak Bu, mari kita terjang ke luar!" seru gadis itu. 

Bee Kun Bu tidak menyahut, melainkan memandang Kun 
Lun Sam Cu seakan minta pendapat 

"Kami baru sembuh, maka daya pikir kami masih tidak 
begitu baik-" ujar Hian Ceng Totiang. "Lebih baik engkau saja 
yang ambil keputusan." 

"Kalau begitu.,.," ujar Bee Kun Bu. "Murid mohon maaf!" 

"Urusan sudah sedemikian gawat, jangan memper¬ 
masalahkan itu!" tandas Hian Ceng Totiang. 

"Sementara ini kita tidak boleh menerjang keluar Sebab, 
kita tidak melihat jelas Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To 
berada di mana, jadi itu sangat membahayakan kita," ujar Bee 
Kun Bu sungguh-sungguh. 

"Api semakin berkobar dan membesar, bahkan mulai 
mendekati kita pula, Kalau tidak menerjang ke luar, kita akan 
mati terbakar di sini!" tukas Lie Ceng Loan. 

Tiba-tiba Bee Kun Bu menghentakan kakinya melesat ke 
atas, Terkejutlah Lie Ceng Loan melihatnya. 

"Kakak Bu! Apa yang kau perbuat?!" 


"Melihat situasi di luar," sahut Bee Kun Bu yang telah 
melesat ke atas sambil menengok ke sana ke mati Di luar 
kepungan kobaran api terlihat seratus lebih orang Miauw 
berdiri dengan busur dan panah di tangan. 

Meny aksi kan itu, betapa terkejutnya Bee Kun Bu. Cepat 
badannya pun meluncur kembali ke bawah. 

"Bagaimana keadaan di luar?" tanya Lie Ceng Loan yang 
tak sabaran, karena melihat air mukanya berubah hebat Kun 
Lun Sam Cu menatap heran wajah Bee Kun Bu. 
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"Entah kapan telah muncul ratusan orang Miauw dengan 
busur dan panah di tangan," sahut Bee Kun Bu 
memberitahukan 

"Haaah?" Wajah Lie Ceng Loan berubah pucat pias. 

"Kelihaiannya mereka sudah bersiap memanah kita," lanjut 
Bee Kun Bu sambil menarik nafas. 

"Kalau begitu...," Lie Ceng Loan mengerutkan ke-ning, 
"Bukankah kita tidak bisa menerjang ke luar?" 

"Bagaimana mungkin tidak bisa menerjang ke luar?" sahut 
Bee Kun Bu. ia bersiul panjang lalu melangkah 

pemuda itu melancarkan dua buah pukulan dengan 
menggunakan sembilan bagian Lweekangnya. 

Brrr.J Api yang berkobar-kobar itu terbelah dua akibat 
pukulan jarak jauh yang dilancarkan Bee Kun Bu. 

"Cepat ikut di belakangku!" 

Bee Kun Bu melesat ke depan, Tampak Kun Lun Sam Cu 
segera menepuk bahu Lie Ceng Loan. 

"Cepatlah engkau ikut dia!" 

Dalam keadaan begini, Lie Ceng Loan tidak berani 
membantah, langsung melesat mengikuti Bee Kun Bu. 

Kemudian segera Kun Lun Sam Cu melesat menyertai 
gadis itu. 

Ketika Bee Kun Bu melesat ke depan, tampak tiga batang 
panah meluncur ke arahnya. 

Serr! Serrr! Serrr! 

Bee Kun Bu telah menduga akan hal itu, maka langsung 
saja menggerakkan tangannya memukul panah-panah itu 
sampai jatuh, Akan tetapi, lidah api di bawah justru menjilat 
kakinya. 
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Hal itu membuat Bee Kun Bu tidak berani maju, melainkan 
meloncat mundur Begitu melihat Bee Kun Bu meloncat 
mundur, Lie Ceng Loan dan Kun Lun Sam Cu ikut meloncat 
mundur 

"Hi hi hi!" Swat Lo Kdngcu tertawa melengking. "Kalian 
berlima ingin menerjang ke luar? itu lebih sulit daripada naik 
ke langit Lebih baik kalian tunduk padaku untuk melawan Pek 
Yun Hui dan Sie Bun Yun!" 

"Ha ha!" Bee Kun Bu tertawa gelak, "Engkau bermimpi di 
siang hari bolong!" 

"Kalau begitu,.,." Swat Lo Kongcu tertawa melengking lagi, 
"Engkau harus menyaksikan kehebatanku!" 

Usai berkata begitu, mendadak Swat Lo Kongcu 
mengeluarkan pekikan aneh, seketika tampak tiga buah bola 
menggelinding ke arah mereka, tapi kemudian berhenti di 
hadapan mereka. 

"Benda apa itu?" tanya Lie Ceng Loan. 

Bee Kun Bu memandang dengan penuh perhatian benda 
yang ternyata menyerupai bola besi berukuran besar Dia 
tereengang kaget seketika itu pula timbul kecurigaannya. 

Tanpa sadar ia mengayunkan kakinya menendang salah 
satu bola besi itu. 

orang-orang Miauw yang berada di luar api berteriak-teriak 
aneh, Bee Kun Bu tidak mengerti Tapi ia tahu, orang-orang 
Miauw sangat ketakutan pada bola besi tersebut 

"Adik Loan, Guru dan Paman guru!" seru Bee Kun Bu. 
"Lebih baik kita bersatu menerjang ke luar saja!" 

"Di luar api masih ada ratusan orang Miauw yang 
bersenjata busur Kalau menerjang ke luar, kita akan menjadi 
sasaran panah." sahut Hian Ceng Totiang. 
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"Biar murid yang membuka jalan," usul Bee Kun Bu dan 
menambahkan "Tapi Guru dan Paman guru harus 
melancarkan pukulan ke arah api yang di sisiku." 

"Baik," Kun Lun Sam Cu mengangguk 

***** 

Bab ke 42 - Swat Lo Kongcu Ditawan Bee Kun Bu Lagi 

Setelah Kun Lun Sam Cu menyetujuinya, Bee Kun Bu 
mengeluarkan siulan panjang sambil melesat Lalu dengan 
cepat dia melancarkan beberapa buah pukulan ke depan, 
membuat kobaran api terbelah dua, Bee Kun Bu tidak menyia- 
nyiakan kesempatan itu, ia terus melesat ke depan. 

Akhirnya pemuda itu berhasil ke luar dari kurungan api, 
Namun baru saja mendarat, mendadak meluncur ke arahnya 
beberapa batang anak panah laksana kilat 

Bee Kun Bu cepat-cepat menggerakkan sepasang kakinya 
menendang panah-panah itu, sementara Lie Ceng Loan dan 
Kun Lun Sam Cu pun telah menyusul Mereka melancarkan 
pukulan ke arah panah-panah tersebut 

Mereka berlima selamat sampai di luar api Namun mereka 
baru menarik nafas lega, mendadak terdengar suara ledakan 
keras mengejutkan 

serentak mereka menoleh ke belakang Ternyata bola-bola 
besi itu pecah, Tampak asap hitam mengepul ke atas dari 
dalam bola-bola besi itu. 

Kun Lun Sam Cu tertegun menyaksikan itu, sementara 
Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan melesat ke depan secepat 
kilat Tapi seketika ke tiganya tersentak kaget Pada saat tubuh 
mereka di udara, tereium bau aneh di hidung mereka. 

Dalam sekejap saja Kun Lun Sam Cu merasakan matanya 
berkunang-kunang, Mereka bertiga cepat-cepat menutup 
pernafasan Namun terlambat Badan mereka terlihat mulai 
gontai sempoyongan 
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Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan yang telah melesat pergi 
mengetahui kalau telah ada sesuatu yang terjadi atas diri Kun 
Lun Cam Cu. 

Tiba-tiba beberapa anak panah meluncur ke arah mereka. 

Bee Kun Bu segera menggerakkan sepasang tangannya, 
memukul panah-panah tersebut sedangkan Lie Ceng Loan 
menoleh ke belakang, Dilihatnya Kun Lun Sam Cu telah 
terkapar di tanah. 

"Guru! Guru.,.!" teriaknya, cemas dan panik. 

Kun Lun Sam Cu tidak menyahut Ternyata mereka telah 
pingsan sementara itu api mulai mendekati ke tiganya. 

"Kakak Bu!" teriak Lie Ceng Loan "Celaka! Lihat Paman 
guru dan Guru di sana...!" 

Bee Kun Bu tengah sibuk menghalau panah-panah yang 
meluncur, ketika mendengar teriakan Lie Ceng Loan ia pun 
terpaksa berpaling ke belakang, Setelah Bee Kun Bu terpekik 
kaget Ketika dia menoleh ke belakang, aatu anak panah 
menghujam di bahunya, Raaa sakit dan ngl u yang hebat 
menyerang pada bahunya, seketika itu pula dia menyadari 
kalau ujung anak panah Ku diolesi racun terlebih dahulu 
disempatkan untuk melancarkan beberapa buah pukulan 
penghalau anak-anak panah itu. "Aaakh.J" 


Bee Kun Bu terpekik kaget Ketika dia menoleh ke 
belakang, satu anak panah menghujam di bahunya, Rasa 
sakit dan ngilu yang hebat menyerang pada bahunya, seketika 
itu pula dia menyadari kalau ujung anak panah itu diolesi 
racun. 

Bee Kun Bu berkertak gigi mencabut panah itu, lalu 
melesat ke arah Kun Lun Sam Cu. Saat itu Lie Ceng Loan 
telah berada di hadapan mereka bertiga. 

Bersamaan dengan sampainya Bee Kun Bu di sisi Lie 
Ceng Loan, tampak sesosok bayangan berkelebat 
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"Bee Kun Bu, namamu lelah menggetarkan empat penjuru! 
Biar aku menghadapimu!" terdengar suara bentakan keras, 
seseorang melayang di hadapan Bee Kun Bu, Orang itu 
berambut merah dan mengenakan pakaian serba merah pula, 
Siapa orang itu? Tidak lain adalah Liat Pah To! 

padahal sesungguhnya Bee Kun Bu sama sekali tidak 
gentar menghadapi Liat Pah To. Namun saat ini ia telah 
terluka, sedangkan Kun Lun Sam Cu masih terkapar di tanah 
dalam keadaan pingsan, sehingga membuatnya cemas sekali. 

Kini Liat Pah To malah muncul di hadapannya, ketika Bee 
Kun Bu tidak mungkin melawannya, karena dalam keadaan 
terluka! Tapi biar bagaimana pun, ia harus melawannya. 

Liat Pah To sudah mulai menyerang. Bee Kun Bu terpaksa 
menangkis dengan jurus Hun Hoa Soh Liu (Dahan Bergoyang 
Bunga Bertaburan), Karena telah terluka, Bee Kun Bu 
menggunakan tenaga lunak. 

"Ha ha!" Liat Pah To tertawa gelak, Secepat kilat 
digerakkan telapak tangannya ke arah kepala Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu tersentak kaget Pukulan dilancarkan-nya ke 
arah pinggang Liat Pah To. seharusnya lelaki berpakaian 
merah ini menjaga bagian pinggangnya Tapi tidak, Liat Pah To 
ternyata malah menyerang pula kepala Bee Kun Bu dengan 
telapak tangan yang penuh mengandung Lweekang, Apakah 
Liat Pah To memiliki ilmu kebal, sehingga membiarkan 
pinggangnya dipukul? Pikir Bee Kun Bu. 

Karena tidak bisa menarik kembali pukulannya Bee Kun 
Bu terpaksa mengerahkan Lweekangnya pada pukulan 
tersebut 

Plaaak! Pukulan Bee Kun Bu mengena pinggang Liat Pah 
To. 


Dengan cepat Bee Kun Bu meloncat mundur Un-tung dia 
cepat meloncat mundur! Kalau tidak, kepalanya pasti telah 
hancur terpukul oleh telapak tangan Liat Pah To. 
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Glaar.J 

pukulan Liat Pah To jatuh di tempat kosong, hingga 
membuat tanah yang terkena berlubang. 

Akan tetapi, ada yang mengherankan Walau telah terkena 
pukulan, Liat Pah To sama sekali tidak roboh. 

Bukan main terkejutnya Bee Kun Bu. ia segera berbisik 
pada Lie Ceng Loan. 

"Adik Loan, kita harus cepat mundur ke dalam lingkaran 
api!" 

Lie Ceng Loan yang sedang berduka sama sekali tidak 
mendengar apa yang dikatakan Bee Kun Bu, Gadis itu terus 
menangis di hadapan Kun Lun Sam Cu yang pingsan itu. 

sementara Liat Pah To mulai memburu Bee Kun Bu. Dapat 
dibayangkan betapa cemasnya pemuda itu. Namun dalam 
keadaan gawat begitu, mendadak timbul suatu ide dalam 
hatinya, yakni harus menangkap Swat Lo Kongcu. 

kebetulan saat itu Swat Lo Kongcu sedang memberi 
perintah pada orang-orang Miauw mengurung mereka berlima. 
Tapi saat yang bersamaan pula Liat Pah To telah 
menyerangnya. 

Bee Kun Bu segera berkelit sambil melesat ke depan, 
Tampaknya tak mungkin Liat Pah To membiarkannya kabur? 
ia terus mengejarnya. Akan tetapi, Bee Kun Bu cepat-cepat 
mengerahkan ilmu Ngo Heng Mie Cong Pu. Tahu-tahu 
pemuda itu telah lenyap dari pandangan Liat Pah To. Dan 
ternyata dirinya telah berada di belakang orang itu. 

Hal itu merupakan suatu kesempatan guna menyerang Liat 
Pah To, namun Bee Kun Bu tidak me-lakukannya, Sebab 
dipikirnya pereuma, Dia tahu Swat Lo Kongcu yang punya 
kuasa memerintah pada orang-orang Miuaw itu. 

Karena itu, Bee Kun Bu cepat melesat ke arah Swat Lo 
Kongcu. sementara wanita itu sedang sibuk mengatur orang- 
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orang Miauw, sehingga tidak tahu Bee Kun Bu melesat ke 
arahnya. 

"Swat Lo Kongcu! Aku berada di belakangmu, pereuma 
engkau mengatur orang-orangmu mengurungku!" bentak Bee 
Kun Bu yang berdiri di belakang wanita itu. 

Betapa terkejutnya Swat Lo Kongcu, ia kelihatan seperti 
tidak pereaya akan pendengarannya, Segeralah dibalikkan 
badannya, Ternyata benar, Bee Kun Bu berdiri di situ. 

Bee Kun Bu pun dengan cepat bergerakmenotokkan "Hwa 
Kai Hiat" pada bagian dada Swat Lo Kongcu. 

Akan tetapi, Swat Lo Kongcu masih mampu berkelip sebab 
wanita itu berkepandaian cukup tinggi. 

Bee Kun Bu mengerahkan ilmu "Ngo Heng Mie Cong Pu", 
Dalarn waktu sekejap ia sudah berada di belakang Swat Lo 
Kongcu, secepat itu pula dia menjulurkan tangan menekan 
kepala lawan. 

Swat Lo Kongcu ingin menjerit, tapi mendadak matanya 
dirasakan berkunang-kunang. Mulutnya kaku dan kelu, tak 
mampu menjerit. 

"Ha ha!" Bee Kun Bu sambil tertawa mencengkeram urat 
nadi Swat Lo Kongcu, "Kini engkau terjatuh di tanganku lagi." 

"Biar bagaimana pun, engkau tidak bisa meninggalkan 
tempat ini," dengus Swat Lo Kongcu sengit dengan wajah 
kehijau-hijauan karena begitu gusarnya. 

"Racun apa yang kau gunakan, Katakan!" bentak Bee Kun 
Bu. 


Swat Lo Kongcu tak menjawab. 

Bee Kun Bu mengerahkan sedikit tenaga mencengkeram 
urat nadi Swat Lo Kongcu, seketika wanita itu merasa sekujur 
badannya didera rasa sakit yang hebat 

"Itu..., itu hanya racun biasa! Aku akan berikan kalian obat 
penawarnya.,." ujar Swat Lo Kongcu terbata-bata. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Engkau benar akan memberikan?" 

Tapi,.,," Swat Lo Kongcu menatapnya, "Bahumu telah 
terkena racun, itu sungguh merepotkan!" 

"Kenapa merepotkan?" 

"Sebab harus aku yang turun tangan mengobatimu," ujar 
Swat Lo Kongcu memberitahukan "Lepaskan dulu diriku!" 

"Engkau ingin macam-macam lagi?" 


"Aku sudah berada di tanganmu, bagaimana mungkin aku 
macam-macam?" sahut Swat Lo Kongcu. 

"Jangan kau pikirkan obat penawar!" ujar Bee Kun Bu, 
"Sekarang engkau harus perintahkan para anak buahmu 
mundur!" 

"Apa,.,?" Wajah Swat Lo Kongcu berubah gusar Namun 
akhirnya ia berseru beberapa kali. 

Orang-orang Miauw tampak bergerak mundur Dan saat 
yang bersamaan muncul Liat Pah To. 

"Cepat mundur!" bentak Bee Kun Bu. 

Liat Pah To tidak menghiraukannya, Bee Kun Bu terpaksa 
memperkeras cengkeramannya di urat nadi Swat Lo Kongcu, 
hingga wanita itu berteriak-teriak. 

"Engkau mundur dulu! Dia... dia tidak berani membunuh 
aku, sebab masih membutuhkan tenagaku untuk mengobati 
bahunya yang terluka itu." 

Liat Pah To langsung terdiam di tempat Bee Kun Bu 
memandang ke arah kobaran api, yang tampak sudah mulai 
padam. Namun terlihat Lie Ceng Loan justru tertangkap oleh 
dua orang Miauw. 

"Cepat suruh mereka melepaskan Lie Ceng Loan!" bentak 
Bee Kun Bu. 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


Swat Lo Kongcu tidak berani membantah, ia segera 
berseru pada ke dua orang Miauw, Begitu mendengar seruan 
Swat Lo Kongcu, kedua orang Miauwcepat-cepat melepaskan 
Lie Ceng Loan. 

Gadis itu segera berlari ke arah Bee Kun Bu dengan air 
mata berderai. 

"Kakak Bu, Guru dan Paman guru entah terkena racun 
apa, sekujur badan mereka mulai berubah hitam," ujarnya 
dengan wajah cemas. 

"Jangan cemas!" sahut Bee Kun Bu. "Suruh saja Swat Lo 
Kongcu ambil obat penawarnya!" 

Sebelum disuruh, Swat Lo Kongcu sudah berseru pada 
salah seorang Miauw, Segera orang itu mengeluarkan sebuah 
botol kecil sambil mendekati Kun Lun Sam Cu. 

"Kalau engkau berani macam-macam, nyawamu akan 
melayang!" ancam Bee Kun Bu sungguh-sungguh. 

"Engkau boleh berlega hati," ujar Swat Lo Kongcu sambil 
tertawa dingin. "Nyawaku lebih berharga dari pada nyawa ke 
tiga orang itu." 

Menyadari kalau ucapan Swat Lo Kongcu dirasa sebagai 
penghinaan, Bee Kun Bu ingin melampiaskan kegusarannya, 
Namun dibatalkannya, Matanya yang diliputi kobaran 
kemarahan hanya menatap tajam wajah wanita itu. 

sementara Swat Lo Kongcu balas menatapnya sambil 
tersenyum manis, seketika hati Bee Kun Bu terasa berdebar. 
Tapi ia adalah lelaki sejati, tidak gampang terpikat oleh 
senyuman wanita berwajah cantik itu. 

Setelah tersenyum manis, Swat Lo Kongcu menundukkan 
kepalanya, Bee Kun Bu mengerutkan kening, ia tidak tahu 
wanita itu punya rencana busuk apa lagi, Yang penting dia 
tidak akan melepaskannya! 

Kemudian Bee Kun Bu menoleh pada Kun Lun Sam Cu, Di 
lihat nya orang Miauw itu mengeluarkan beberapa butir obat 
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dari dalam botol kecil, lalu dimasukkan ke mulut Kun Lu Sam 
Cu. 


Tak lama kemudian Kun Lun Sam Cu sudah bisa bergerak, 
pertanda mereka telah sadar Segeralah Lie Ceng Loan berlari 
ke arah mereka. 

Kun Lun Sam Cu saling memandang, mereka bertiga 
sama sekali tidak tahu apa yang telah terjadi. 

"Guru, Paman guru"" Air mata gadis itu berderai lagi, 
"Bagaimana keadaan kalian?" 

Kun Lun Sam Cu cuma menghela nafas, Diam-diam 
mereka bertiga telah mengambil keputusan, apabila bisa 
meninggalkan tempat tersebut, mereka bertiga akan 
mengundurkan diri dari rimba persilatan! 

"Adik Loan, jangan berpencar dengan Guru dan Paman 
guru!" pesan Bee Kun Bu. 

"Benar." Swat Lo Kongcu menyela sambil tertawa, "Kun Bu 
harus ikut aku!" 

"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan tak mengerti 

"Aku harus mengobati lukanya itu," sahut Swat Lo Kongcu 
sambil tertawa cekikikan 

"Apa?" Lie Ceng Loan terbelalak "Kakak Bu, engkau akan 
ikut dia?" 

"Ya. Harus!" sambar Swat Lo Kongcu, "Kalau tidak, dia 
tidak bisa hidup sampai esok," 

"Kun Bu!" Hian Ceng Totiang pun jadi terkejut "Engkau 
terkena racun apa?" 

"Aku terluka oleh panah beracun," jawab Bee Kun Bu 
sambil tersenyum getir 

"Panah racun yang bagaimana?" tanya Hian Ceng Totiang 
cemas. 
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"Entahlah." Bee Kun Bu menggeleng kepala, Tapi dia 
bilang harus dia yang turun tangan mengobatiku." 

"Kakak Bu jangan pereaya omongannya!" ujar Ceng Loan 
memperingatkan "Dia,., dia pasti ingin memperdayaimu." 

"Itu bagi nyawanya, terserah pereaya atau tidak," sahut 
Swat Lo Kongcu sambil tertawa dingin 

"Kakak Bu...!" Lie Ceng Loan mengerutkan kening. 

"Kun Bu!" panggil Hian Ceng Totiang, "Pikirkan baik-baik 
tentang itu, jangan sampai tertipu!H 

Bee Kun Bu mengangguk, lalu menatap Swat Lo Kongcu. 

"Membutuhkan waktu berapa lama mengobati lukaku itu?" 
tanyanya. 

"Cukup dua tiga jam saja," jawab Swat Lo Kongcu sambil 
tertawa. 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan kian khawatir "Engkau tidak 
boleh pergi seorang diri bersama dia, lebih baik aku ikut!" 

"Kalau ada orang lain ikut, lebih baik aku tidak 
mengobatimu!" ujar Swat Lo Kongcu pada Bee Kun Bu, dan 
kelihatan bersungguh-sungguh. 

Bee Kun Bu tereengang mendengar itu, Kenapa Swat Lo 
Kongcu melarang Lie Ceng Loan ikut? Apakah dia punya 
suatu rencana busuk terhadap dirinya? Bee Kun Bu tak habis 
berpikir 

"Adik Loan!" Bee Kun Bu memberi isyarat padanya, 
"Engkau tidak usah ikut!" 

Tidak bisa!" Lie Ceng Loan menggeleng kepala, "Kalau 
tidak ikut, aku tidak bisa berlega hati," ujarnya dengan mata 
menatap wajah Bee Kun Bu. 

"Adik Loan, ini cuma membutuhkan waktu dua tiga jam 
saja, jangan terlalu khawatir!" 
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"Kakak Bu...." Air mata gadis itu mulai meleleh. "Walau 
cuma sekejap, aku tetap tidak bisa berlega hati." 

"Kalau begitu..." ujar Swat Lo Kongcu setelah berpikir 
sejenak, "Engkau boleh ikut, tapi hanya menunggu di luar 
ruangan Bagaimana?" 

"Engkau melarang aku mendampinginya, Rupanya punya 
suatu rencana busuk terhadapnya?" tukas Lie Ceng Loan 
mendadak Hati gadis jelita ini tak sabaran 

"Kalau pun aku punya rencana busuk, kalian tidak bisa 
apa-apa!" sahut Swat Lo Kongcu dingin 


"Kenapa?" Lie Ceng Loan mengerutkan kening. 

"Sebab di kolong langit ini, hanya aku seorang yang 
mampu memunahkan racun itu. Apabila kalian tidak menuruti 
perkataanku nyawanya sulit dipertahankan lagi," 

Lie Ceng Loan mulai terisak-isak "Kalau begitu... baiklah!" 

"Ceng Loan!" seru Kun Lun Sam Cu serentak "Kami juga 
ikut." 


"Baik." Lie Ceng Loan mengangguk. 

"Sekarang harus ke mana?" tanya Bee Kun Bu pada Swat 
Lo Kongcu. 

Terus menuruni bukit ini saja," jawab Swat Lo Kongcu, 

"Aku akan menunjuk jalan!" 

"Kalau begitu, cepatlah engkau suruh orang-orang-mu 
mundur!" bentak Bee Kun Bu sengit 

Swat Lo Kongcu berseru-seru beberapa kaIL Namun apa 
yang diserukan tak dipahami oleh ke lima orang musuhnya itu, 
Yang jelas orang-orang Miauw yang mengurung mulai bubar, 
Bahkan tak lama kemudian mereka semua sudah tidak terlihat 
di tempat itu. 
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"Swat Lo Kongcu!" Bee Kun Bu mengingatkannya, "Jangan 
coba macam-macam. Kalau aku mengerahkan tenaga, 
nyawamu akan melayang!" 

Swat Lo Kongcu diam saja, Kelihatannya acuh tak acuh. 

"Ayoh, jalan!" bentak Bee Kun Bu. 

Swat Lo Kongcu mengayunkan kakinya, sementara tangan 
Bee Kun Bu yang kiri tetap mencengkeram nadi-nya. 

Lie Ceng Loan dan Kun Lun Sam Cu mengikuti dari 
belakang. Beberapa saat kemudian, mereka berenam sudah 
tiba di kaki bukit 

"Harus menuju ke mana?" tanya Bee Kun Bu. 

"Ke arah timur," jawab Swat Lo Kongcu dingin. 

"Tempat apa di sebelah timur itu?" 

Tentunya tempat untuk mengobatimu," sahut Swat Lo 
Kongcu dan menambahkan "Kenapa banyak bertanya?" 

Bee Kun Bu hanya bergumam tak jelas, sementara Swat 
Lo Kongcu telah berjalan ke arah timur, Lie Ceng Loan dan 
Kun Lun Sam Cu terus mengikuti dari belakang Dalam hati, 
mereka yakin Swat Lo Kongcu pasti punya suatu rencana 
busuk. 

Akan tetapi, luka di bahu Bee Kun Bu yang terkena panah 
beracun harus Swat Lo Kongcu yang mengobati-nya. Mau 
tidak mau mereka menuruti wanita itu. 

Lie Ceng Loan dan Kun Lun Sam Cu saling memandangi 
seakan saling memberitahu harus berhdti-hati. 

Gadis itu terus mengikuti Bee Kun Bu. Kalau tertinggal 
beberapa langkah, Swat Lo Kongcu sudah berteriak 
menyuruhnya cepat ini terasa mengherankan sehingga 
membuat Kun Lun Sam Cu saling memandang dengan kening 
berkerut 
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Setelah menempuh kira-kira tujuh mil, terlihatlah sebuah 
rimba bambu yang sangat indah, Di dalam rimba bambu itu, 
terdapat tiga bangunan rumah dibuat dari bambu. 

"Apakah di tempat ini?" tanya Bee Kun Bu. 

"Benar!" Swat Lo Kongcu mengangguk "Mereka berempat 
lebih baik menunggu di luar rimba bambu ini." 

Tidak!" Lie Ceng Loan menggeleng kepala, "Tadi engkau 
bilang, kami boleh menunggu di luar ruangan, bukan di luar 
rimba bambu ini!" 

"Kalau begitu, terserah engkau," sahut Swat Lo Kongcu 
sambil tersenyum sinis. 

Lie Ceng Loan mengikuti Bee Kun Bu. Begitu pula Kun Lun 
Sam Cu, mengikuti gadis itu dari belakang, Tak seberapa 
lama, mereka sudah sampai di depan salah sebuah rumah 
bambu. 

Kreck! 

pintu rumah bambu itu terbuka, seseorang berjalan ke luar 

Bee Kun Bu tertegun Sebab, orang itu wanita berbadan 
sangat pendek dengan tangan memegang sebatang toya. 

Rambut wanita itu sudah putih semua, keningnya tampak 
banyak kerutan. Sulit menaksir usianya, Tampak sepasang 
matanya menyorot tajam, pertanda wanita itu memiliki 
Lweekang tinggi. 

" Ada satu hal yang mengherankan, yakni tangannya 
terdapat sepasang laba-laba berwarna merah dan berbulu 
keemasan Sungguh menyeramkan sepasang binatang berkaki 
delapan itu. 

Begitu melihat Swat Lo Kongcu, wanita itu langsung 
memberi hormat. 

"Ada urusan apa Kongcu datang?" tanya wanita pendek 
itu. 
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"Apakah engkau tidak bisa melihat?" Swat Lo Kongcu balik 
bertanya. 

"Oooh!" Wanita itu tertawa licik sambil manggut-manggut 
"Aku tahu." 

Apa yang dibicarakan Swat Lo Kongcu dengan wanita itu, 
Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan dan Kun Lun Sam Cu memang 
mengerti Akan tetapi, mereka berlima justru tidak paham akan 
arti dari pembicaraan itu. 

"Engkau bilang di saat mengobati bahuku, tidak boleh ada 
orang lain, Kenapa di tempat ini justru ada orang ke tiga?" 
tanya Bee Kun Bu. 

"Tenang saja!" ujar Swat Lo Kongcu.. 

Tenang?" Bee Kun Bu melotot "Bukankah tadi engkau 
bilang, racun itu akan bereaksi dalam waktu dua jam? 
sekarang engkau malah menyuruhku tenang." 

"Karena itu,,.," Swat Lo Kongcu tertawa dingin, "Engkau 
harus menuruti semua pengaturanku." 

Bee Kun Bu hanya bisa mendengus kesal 

"Engkau mundur sampai di luar rimba bambu!" perintah 
Swat Lo Kongcu kepada wanita itu, Tapi aku pinjam sepasang 
laba-labamu!" 

"Baik!" Wanita itu mengangguk 

Yang mengherankan, setelah wanita itu menyahut, 
sepasang laba-laba di lengannya langsung meloncat ke 
lengan Swat Lo Kongcu, Terkejutlah Bee Kun Bu dengan mata 
terbelalak 

"Untuk apa laba-laba itu?" tanya Bee Kun Bu keheranan 
dan tak mengerti 

"Ini urusanku Engkau tidak perlu banyak bertanya!" sahut 
Swat Lo Kongcu ketus. 
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Bee Kun Bu terdiam dengan mata terpaku pada ke dua 
laba-laba di tangan Swat Lo Kongcu. 

"Kita harus ke dalam rumah!" 

Bee Kun Bu segera memberi isyarat pada Lie Ceng Loan, 
agar gadis itu menunggu di luar, Setelah itu, ia mengikuti Swat 
Lo Kongcu ke dalam rumah tersebut 

Dari luar rumah bambu itu tampak biasa, Namun setelah 
masuk tampaklah ruangan yang sungguh luar biasa, Rumah 
bambu itu tidak berjendela, sehingga tampak agak gelap. 

"Apakah harus dalam keadaan gelap begini mengobati 
lukaku itu?" tanya Bee Kun Bu yang mulai merasa curiga. 

"Benar." Swat Lo Kongcu mengangguk "Nah, sekarang 
engkau boleh melepaskan aku, agar aku bisa bersiap-siap." 


"Melepaskanmu?" Bee Kun Bu tertawa dingin, "Jangan 
bermimpi!" 

"Kalau engkau tidak melepaskanku, bagaimana mungkin 
aku bisa mengobati lukamu itu?" ujar Swat Lo Kongcu sambil 
mengerutkan kening. 

"Kalau begitu, bukankah engkau tidak bisa mengobati 
lukaku yang terkena panah beracun itu?" tanya Bee Kun Bu 
dingin 

"Hm!" dengus Swat Lo Kongcu, "Jangan kira dapat 
mengendalikan diriku, lantaran engkau mencengkeram 
nadiku! padahal sesungguhnya, aku yang telah 
mengendalikan dirimu dengan racun itu." 

Bee Kun Bu tertawa dingin, "Kalau begitu halnya, lebih 
baik kita ke luar untuk dibicarakan." 

"Jangan cepat marah!" Swat Lo Kongcu tampak gugup, 
"Kita berunding baik-baik saja! Sudah sampai di sini, kenapa 
harus ke luar lagi?" 
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Bee Kun Bu menggumam 

"Engkau sudah begitu terkenal, kalau mati di daerah 
Miauw ini, sungguh sayang sekali!" ujar Swat Lo Kongcu 
sambil tertawa. 

"Tidak perlu omong kosong!" bentak Bee Kun Bu. "Kalau 
bersedia mengobati lukaku, nyawamu masih bisa 
dipertahankan Tapi kalau tidak bersedia, aku pun punya cara 
meninggalkan Tok Sui Tong! Pertimbangkanlah baik-baik!" 

"Baik!" Swat Lo Kongcu manggut-manggut, "Kalau begitu, 
cepatlah engkau ambilkan kayu api!" 

"Ya!" Sebelum pergi, Bee Kun Bu tampak tersenyum getir 
sambil memandang Swat Lo Kongcu. 

"Kenapa tidak segera pergi?" tanya Swat Lo Kongcu 
dingin. 

"Engkau tahu sebelah tanganku mencengkeram nadimu 
sedangkan tangan yang sebelah lagi tidak bisa bergerak!" 

"Hi hi!" Swat Lo Kongcu tertawa, tawanya itu kedengaran 
gembira sekali 

"Nyawamu masih berada di tanganku, kenapa tertawa?" 
Bee Kun Bu mengerutkan kening. 

Tanganmu yang kanan tidak bisa bergerak, itu pertanda 
racun sudah mulai bekerja, jika tidak segera diobati nyawamu 
sulit dipertahankan lagi!" ujar Swat Lo Kongcu 
memberitahukan sambil tertawa gembira. 

Bee Kun Bu menarik nafas, tangannya yang kanan 
memang tidak bisa digerakkan Tentu Swat Lo Kongcu tidak 
main-main Akan tetapi, bagaimana mungkin ia melepaskan 
Swat Lo Kongcu? Bee Kun Bu terus berpikir, sehingga 
suasana seketika berubah hening. 

"Kalau engkau belum mulai mengobatiku, aku pasti ke 
luar!" ujar Bee Kun Bu sambil mengerahkan tenaganya. 
Maksudnya membuat menderita Swat Lo Kongcu. 
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Namun sebaliknya, Swat Lo Kongcu malah tertawa. 

"Jangan mengerahkan tenaga dalam, akan mempereepat 
jalan kematianmu!" 

"Omong kosong!" bentak Bee Kun Bu, geram 

"Engkau harus tahu, sepasang laba-laba di lenganku ini 
mengandung racuni Apabila engkau tergigit, nyawamu 
melayang!" 

"Kalau aku mengerahkan tenaga, nyawamupun pasti 
melayang!" sahut Bee Kun Bu sungguh-sungguh. 

"Aku cuma wanita tak terkenal, sedangkan namamu telah 
menggemparkan empat penjuru. Kalau sampai mati bersama 
ku, sungguh disayangkan!" 

Apa yang diucapkan Swat Lo Kongcu, memang tepat 
mengenai sasaran itu bukan disebabkan Bee Kun Bu 
memikirkan namanya, melainkan karena merasa tidak pantas 
harus mati bersama wanita jahat itu. Oleh karena itu, ia pun 
bertanya dengan suara dalam. 

"Dalam keadaan begini, kalau aku melepaskanmu apakah 
engkau bersedia mengobati lukaku itu?" 

"Pereaya atau tidak, terserah!" sahut Swat Lo Kong-cu. 
"Jadi engkau tidak perlu bertanya padaku!" 

Bee Kun Bu terus berpikir ia tahu Swat Lo Kongcu wanita 
licik, maka tidak dapat dipereaya. Apabila ia melepaskannya, 
sama juga mencari mati sendiri 

Namun kalau tidak melepaskannya, wanita ini tentu tak 
mau mengobati lukanya. 

Sungguh membuat Bee Kun Bu serba salah dan tidak tahu 
harus mengambil keputusan apa. 

"Urusan sekecil itu engkau tidak bisa memutuskannya ?H 
tukas Swat Lo Kongcu sambil tersenyum sinis, "Itu berarti 
engkau seorang pendekar yang tak berpendirian!" 
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Tidak perlu memanasi hatiku!" bentak Bee Kun Bu. 

"Engkau harus tahu, saat ini aku masih punya kesempatan 
untuk membunuhmu duluan! Tapi sebelumnya, aku masih 
menghendakimu membawa guru-guruku dan Lie Ceng Loan 
meninggalkan Tok Sui Tong!" Dengan begitu Bee Kun Bu 
merasa kematiannya akan lebih berharga. 

"Yaah!" Mendadak Swat Lo Kongcu menarik nafas. "Kalau 
begitu, aku akan menyalakan lampu dulu!" 

"Cepatlah engkau menyalakan lampu!" ujar Bee Kun Bu 
bergirang dalam hati, sebab ia mengira Swat Lo Kongcu 
bersedia mengobati lukanya itu. 

Di dalam rumah itu berubah agak terang, ternyata Swat Lo 
Kongcu telah menyalakan lampu minyak yang bergantung di 
pagar Karena itu, Bee Kun Bu pun bisa melihat jelas seisi 
rumah tersebut 

"Kok cuma terdapat dua buah kursi dan sebuah meja? 
Bagaimana engkau mengobati aku?" tanya Bee Kun Bu yang 
merasa heran. 

"Cuma mengandalkan apa yang berada di lenganku!" 
sahut Swat Lo Kongcu sambil menunjuk sepasang laba-laba 
di lengannya. 

"Apa?" Bee Kun Bu terkejut "Engkau bilang apa?" 

"Ini yang disebut racun melawan racun!" ujar Swat Lo 
Kongcu menjelaskan "Aku akan menggunakan sepasang laba- 
laba itu untuk menghisap racun di bahumu! Tidak akan lama, 
racun yang di bahumu itu pasti terhisap bersih!" 

Apa yang dikatakan Swat Lo Kongcu memang masuk akal, 
namun Bee Kun Bu sama sekali tidak pereaya. Sebab 
sebelumnya Swat Lo Kongcu memberi tahukan, bahwa cuma 
dia seorang yang mampu mengeluarkan racun itu, Kenapa kini 
bilang harus menggunakan sepasang laba-laba beracun itu? 

"Engkau jangan omong kosong!" bentak Bee Kun Bu gusar 
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Tadi kau bilang, cuma engkau seorang yang dapat 
mengobatiku! Kenapa sekarang harus menggunakan 
sepasang laba-laba menghisap racun yang di bahuku? 
Bukankah engkau omong kosong?" 

Air muka Swat Lo Kongcu agak berubah, "Aku bicara 
sesungguhnya, sama sekali tidak omong kosong." 

"Kalau begitu, di mana wanita tadi?" tanya Bee Kun Bu 
dengan kening berkerut Hatinya semakin merasa curiga. 

"Wanita tua itu cuma mewakiliku memelihara sepasang 
laba-laba ini," ujar Swat Lo Kongcu memberitahukan 


Bee Kun Bu kurang pereaya. Ketika dirinya dalam keadaan 
bimbang, mendadak Swat Lo Kongcu menjulurkan tangan 
menyingkap lengan baju Bee Kun Bu. 

Bee Kun Bu menengok ke arah bahunya, Saat itu pula dia 
tersentak kaget. 

Ternyata luka di bahunya telah membengkak bahkan 
kelihatan kehitam-hitaman. 

"Bagaimana?" Swat Lo Kongcu menatapnya Terlu-kah aku 
turun tangan mengobati bahumu ?" 

"Asal tahu saja, Kalau ingin berbuat macam-macam, 
nyawamu melayang di tanganku!" sahut Bee Kun Bu 
mengancam. 

Swat Lo Kongcu cuma tertawa, kemudian mendadak 
menggerakkan lengannya, seketika tampak sepasang laba- 
laba itu mulai merayap turun, lalu meloncat ke bahu Bee Kun 
Bu yang terkena panah beracun, Binatang itu diam di situ. 

"Kenapa sepasang laba-laba ini diam saja?" tanya Bee 
Kun Bu heran. 

"Sebelum ada persetujuan darimu, aku pun belum 
menyuruh sepasang laba-laba itu menghisap racun di 
bahumu," sahut Swat Lo Kongcu memberitahukan 
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"Kalau begitu? Cepat suruh mereka bekerja!" ujar Bee Kun 
Bu tanpa banyak berpikir lagi. 

"Ngm!" Swat Lo Kongcu manggut-manggut, ia menyentuh 
sepasang laba-laba itu. 

Seketika Bee Kun Bu merasa seperti ada dua batang 
jarum menusuk bahunya yang terkena panah beracun, ia tidak 
merasa sakit, sebab kalah oleh rasa ngilu yang sangat hebat 

Kemudian baru ia merasa sakit Hal itu membuat Bee Kun 
Bu bergirang dalam hati, lantaran sudah bisa merasakan sakit. 

Kelihatannya Swat Lo Kongcu bersungguh-sunggun 
mengobati bahunya, namun Bee Kun Bu tetap mencengkeram 
nadinya. 

Beberapa saat kemudian, Bee Kun pu merasa sedikit 
nyaman, Kenyamanan itu ngantuk dan merasa ingin tidur. 

Bee Kun Bu tereengang, Kenapa punya perasaan 
demikian? pikirnya sambil memandang Swat Lo Kongcu. 

sedangkan wanita itu terus menatap bahunya sambil 
tersenyum aneh, membuat Bee Kun Bu tersentak karena 
merasa ada sesuatu yang tak beres, Tapi ia tidak bisa 
mengetahui hal itu, kecuali merasa mengantuk sekali 

Karena itu, Bee Kun Bu pun mengerahkan tenaganya 
mencengkeram nadi Swat Lo Kongcu, Namun ketika itu pula 
Swat Lo Kongcu tertawa sambil melesat pergi. 

Betapa terkejutnya Bee Kun Bu, sebab ia merasa tak 
bertenaga sama sekali, ia ingin berteriak, tapi tak mampu 
mengeluarkan suara. 

Sayup-sayup ia masih mendengar suara tawa Swat Lo 
Kongcu yang bernada mengejeknya, ia ingin bergerak, namun 
badannya sama sekali tidak bisa bergerak sedikit pun. Kini 
barulah disadari kalau dirinya telah terjebak oleh rencana 
busuk Swat Lo Kongcu. 


Plaak! 
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Mendadak Swat Lo Kongcu memukulnya dari belaka ng, 
sehingga membuat Bee Kun Bu roboh seketika. 

***** 

Bab ke 43 - Ingin Menolong Sang Kekasih Malah 
Terkurung 

Setelah Bee Kun Bu roboh, Swat Lo Kongcu membuka 
sebuah pintu di dalam rumah itu. 

"Co Hiong! Engkau bilang Bee Kun Bu sangat lihay, tapi 
lihatlah! Dia telah roboh di tanganku?" 

Ketika Swat Lo Kongcu memanggil nama tersebut hati Bee 
Kun Bu berdebar tegang, Dia sama sekali tidak menyangka 
Co Hiong berada di dalam rumah juga. 

"Aku telah melihatnya!" Terdengar suara sahutan, itu 
memang suara Co Hiong. 

Sudah sekian lama Bee Kun Bu tidak bertemu Co Hiong 
yang jahat dan berhati licik itu. Keberadaannya di situ, tentu 
akan menyusahkan dan membahayakan dirinya pula. 

Co Hiong berjalan ke luar dari pintu itu. Matanya 
memandang Bee Kun Bu yang tergeletak di lantai senyumnya 
tampak dingin dan mengejek Bee Kun Bu. 

"Wuah! Saudara Bee!" Co Hiong memberi hormat 
padanya, "Sudah lama kita tak bertemu, apa kabar selama ini? 
Apakah engkau baik-baik saja?" 

Bee Kun Bu diam saja dengan mata menatap Co Hiong, 
penuh kebencian 

"Swat Lo Kongcu!" ujar Co Hiong, "Kalau engkau bisa 
membawa Bee Kun Bu ke Tionggoan dengan keadaannya 
yang seperti ini tentu engkau dapat menguasai rimba 
persilatan di Tionggoan." 

"Hi hi!" Swat Lo Kongcu tertawa cekikikan "Me-mang benar 
apa yang engkau katakan, Daerah Miauw yang terpencil ini 
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tiada gunanya, Aku harus ke Tionggoan untuk menguasai 
sembilan partai besar di sana!" 

Sungguh omongan besar, tapi Co Hiong cuma ter-tawa- 
tawa saja. 

Swat Lo Kongcu tertawa cekikikan lagi seusai berkata 
begitu, Co Hiong tertawa gelak pula, lalu mendekati Bee Kun 
Bu yang tak mampu bergerak itu. 

"Saudara Bee, setiap kali engkau dalam bahaya selalu 
dapat meloloskan diri itu bukan berarti engkau berkepandaian 
tinggi, melainkan karena bernasib mujur saja, Kini berada di 
Tok Sui Tong, aku ingin lihat bagaimana engkau meloloskan 
diri." 

Seusai berkata begitu, Co Hiong tertawa gelak, Suara 
tawanya itu sungguh mengejutkan Lie Ceng Loan dan Kun 
Lun Sam Cu yang berada di luar rumah. 

Lie Ceng Loan mengenali suara tawa itu, sehingga 
wajahnya langsung berubah pucat pias. 

"Co Hiong juga berada di dalam rumah itu!" ujar gadis itu. 

"Apa?" Hian Ceng Totiang terkejut "Co Hiong berada di 
dalam rumah itu?" 

"Ya!" Lie Ceng Loan mengangguk 

"Kalau begitu, Kun Bu dalam bahaya!" ujar Hian Ceng 
Totiang dengan air muka berubah hebat 

"Kakak But Kakak Bu.,.!" Lie Ceng Loan berteriak-teriak. 
"Cepatlah engkau ke luar, jangan terpedaya oleh mereka!" 

Bee Kun Bu yang di dalam rumah mendengar suara 
teriakan Lie Ceng Loan, namun sama sekali tidak bisa 
mengeluarkan suara, kecuali berkeluh dalam hati 

Setelah Lie Ceng Loan berteriak, suara tawa Co Hiong 
berhenti Betapa gugup dan paniknya Lie Ceng Loan, sebab ia 
tidak mendengar suara sahutan Bee Kun Bu. Tanpa banyak 
berpikir lagi, ia langsung menerjang ke arah pintu rumah itu 
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sambil melancarkan sebuah pukulan, Namun pukulan Lie 
Ceng Loan tak mampu menghancurkan pintu. 

"Guru, Paman guru!" serunya, "Cepatlah bantu aku 
menghancurkan pintu itu!" 

Kun Lun Sam Cu mulai maju, Tapi, mendadak mereka 
merasa ada desiran angin, yang membuat ke tiganya berhenti 

Muncullah seorang wanita berbadan pendek di hadapan 
mereka, Cepat Kun Lun Sam Cu segera melancarkan 
pukulan, Dapat dibayangkan betapa dahsyatnya pukulan 
mereka bertiga itu. 


Akan tetapi, tiba-tiba wanita pendek itu menggerakkan 
tangannya, Tampak cahaya kekuning-kuningan berkelebat 
Ternyata sebuah jala yang dibuat dari kawat tembaga, jala itu 
bergerak ke arah Kun Lun Sam Cu. 

seketika Kun Lun Sam Cu meloncat mundur, sebab ketika 
itu juga tereium bau aneh, Tahulah mereka bahwa jala itu 
mengandung racun. 

Di saat Kun Lun Sam Cu meloncat mundur, wanita pendek 
itu mengejar sambil menyebarkan jalanya. 

sementara itu Lie Ceng Loan telah berhasil 
menghancurkan pintu rumah dengan pukulan-pukulan dahsyat 
Langsung saja gadis itu menerjang ke dalam. 

Setelah menerjang ke dalam, Lie Ceng Loan merasa ada 
sebuah tangan mencengkeramnya Cepat-cepat ia berkelit 

"Kakak Bu! Di mana engkau?" serunya karena di dalam 
rumah telah berubah gelap. 

Tiada sahutan dan tiada penyerangan lagi, membuat Lie 
Ceng Loan tertegun. 

"Kakak Bu! Kakak Bu! Kakak Bu...!" ia berteriak lagi 
berulang kali, namun tetap tiada sahutan. 
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Lie Ceng Loan gugup dan penasaran. Kebetulan ia melihat 
ada pintu di situ. Segeralah ia menendang pintu itu sampai 
terbuka, kemudian melangkah masuk, Kosong tidak terdapat 
seorang pun di dalam. Gadis itu ke luar lagi, lalu menendang 
pintu lain. 

pintu terbuka, tapi tiada seorang pun di dalam, Lie Ceng 
Loan bertambah cemas, keringat dingin mulai mengucur 
Setelah itu, ia mendekati pintu yang lain. Tanpa banyak pikir 
lagi langsung saja ia menendang pintu tersebut, juga tiada 
seorang pun di dalarn. 

Akan tetapi, di dalam kamar itu terdapat sebuah pintu 
terbuka, tapi tiada seorang pun di dalam, Lie Ceng Loan 
bertambah cemas, keringat dingin mulai mengucur Setelah Itu, 
ia mendekati pintu yang lain. Tanpa banyak pikir lagi langsung 
saja ia menendang pintu tersebut, juga tiada seorang pun di 
dalam. 

lubang di lantai Lie Ceng Loan memandang lubang itu, 
lama sekali barulah ia melesat ke pinggir lubang tersebut. 

Gadis itu memandang ke dalam lubang, Gelap gulita, tak 
tampak apa pun di dalamnya, sebentar kemudian Lie Ceng 
Loan meloncat ke dalam, Cukup dalam lubang itu. 

"Kakak Bu! Kakak Bu.-!" teriak gadis itu. 

Tetap tiada sahutan, membuatnya semakin panik dan 
gugup, Kemudian setelah meraba ke sana ke mari ia tahu ada 
sebuah terowongan, Lie Ceng Loan berjalan ke dalam dengan 
penuh kewaspadaan 

Tak lama kemudian, mendadak ada sedikit cahaya di 
depannya, Lie Ceng Loan mempereepat langkahnya menuju 
ke sana, Ternyata di tempat itu bergantung sebuah lampu 
minyak. 

Lie Ceng Loan berhenti di bawah lampu minyak itu, lalu 
menengok ke sana ke mari. Dilihatnya ada dua buah jalan. 
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Gadis itu mengerutkan kening, sebab tidak tahu harus 
mengambil jalan yang mana, Mendadak dari salah sebuah 
jalan itu terdengar suara tawa orang, menyusul terdengar pula 
suara orang berseru. 

"Nona Lie! Sudah lama kita tidak bertemu, apa kabar?" 

Begitu mendengar suara itu Lie Ceng Loan tahu kalau 
orang itu Co Hiong, Matanya memandangi ke arah lubang itu 
dengan waspada. 

Tampak Co Hiong melangkah ke luar dari situ, wajahnya 
cerah berseri-seri. 

"Di mana Kakak Bu?" tanyanya pada Co Hiong. 

"Kenapa begitu bertemu langsung menanyakan Bee Kun 
Bu?" tanya Co Hiong sambil menggeleng-geleng kepala. 

"Di mana Kakak Bu, cepat katakan!" desak Lie Ceng Loan. 

"Swat Lo Kongcu mengobati bahunya yang terkena panah 
beracun, Bee Kun Bu malah berlaku kurang ajar terhadapnya, 
maka dia ditangkap!" jawab Co Hiong sambil memandang 
gadis itu. 

"Omong kosong!" dengus Lie Ceng Loan. "Kakak Bu 
bukan orang semacam itu!" 

"Oh, ya?" Co Hiong tertawa, "Dia bukan orang semacam 
itu? Kalau begitu aku telah keliru memper-salahkannya." 

"Sebetulnya Kakak Bu berada di mana, cepatlah katakan!" 
desak Lie Ceng Loan. 

"Nona Lie!" Co Hiong tersenyum-senyum. "Walau kita tidak 
bersama, siang malam aku selalu merindukanmu, Apakah 
engkau tidak rindu padaku?" 

"Co Hiong!" bentak Lie Ceng Loan gusar dengan wajah 
kehijau-hijauan, "Omong apa engkau?" 

"Omongan yang berdasarkan suara hati," sahut Co Hiong 
sambil menyengir 
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"Engkau tidak mau katakan di mana Kakak Bu, aku akan 
pergi mencarinya." ujar Lie Ceng Loan. 

"Oh? Ha ha!" Co Hiong tertawa gelak, "Engkau boleh terus 
menuju ke dalam, tapi engkau pasti mati." 

"Kalaupun harus mati, aku tetap mati bersama Kakak Bu," 
ujar Lie Ceng Loan sungguh-sungguh. 

"Nona Lie!" Co Hiong menjulurkan tangannya, ingin 
memeluk gadis itu, "Engkau masih muda dan cantik jelita, 
kenapa harus cari mati?" 

Lie Ceng Loan mengelak, sehingga Co Hiong tidak 
berhasil memeluknya, Akan tetapi, Co Hiong bergerak cepat 
mengejarnya. 

Pada saat itu, Lie Ceng Loan baru berjalan dua langkah, 
maka bahunya terpegang oleh Co Hiong. 

Seketika gadis itu langsung mengayunkan tangannya 
melancarkan sebuah pukulan ke belakang, Tapi Co Hiong 
segera menekan bahunya, bahkan sekaligus menotok 

Lie Ceng Loan dengan cepat menggerakkan badan-nya, 
mengelak dari totokan lawan, Co Hiong tertawa aneh, ia tidak 
menyangka gadis itu dapat berkelit 

kemudian kembali menyerangnya, sementara Lie Ceng 
Loan terus berkelit ke sana ke mari, Tak terasa Co Hiong telah 
menyerangnya belasan jurus, namun Lie Ceng Loan tetap 
berhasil berkelit 

Sebetulnya Lie Ceng Loan sama sekali tidak berniat 
bertarung dengan Co Hiong, sebab saat itu sangat 
mencemaskan Bee Kun Bu. 

Co Hiong pun terkejut bukan main, karena semua 
serangannya dapat dipatahkan gadis itu. Maka lelaki itu 
segera menghimpun hawa murninya, lalu melesat ke depan 
menghadang di hadapan Lie Ceng Loan. 
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"Engkau menyerangku belasan jurus, aku tidak balas 
menyerangmu," bentak Lie Ceng Loan gusar, "Engkau kira 
aku lakui padanui, ya?" 

"Nona Lie!" Co Hiong lertawa-tawa, "Engkau hanya 
mencintaiku bagaimana mungkin takut padaku? Ya, kan?" 

Bukan main gusarnya Lie Ceng Loan mendengar itu. 
Tangannya langsung bergerak menyerang Co Hiong dengan 
jurus Hun Hoa Soh Liu (Dahan Bergoyang Bunga Berlaburan). 


Co Hiong berkelit, kemudian mendadak sebelah tangannya 
menjulurkan ke depan, tepatnya pada sepasang payudara 
gadis itu. Sebuah serangan ringan. 

Lie Ceng Loan meloncat mundur, maka serangan Co 
Hiong tidak mengenai sasaran, Akan tetapi, Co Hiong cepat- 
cepat melesat ke depan memburunya. 

"Kenapa engkau terus mengejarku?" bentak Lie Ceng 
Loan gusar "Mau cari perkara denganku?" 

"Nona Ue...," Co Hiong menarik nafas panjang. 

ia memang jahat licik dan banyak akal busuknya, Namun 
terhadap Lie Ceng Loan, kelihatannya bersungguh-sungguh. 

Lie Ceng Loan sama sekali tidak meladeninya. Hati-nya 
terlanjur sangat mencintai Bee Kun Bu. Karena itu, Co Hiong 
selalu berupaya memecah belah kan mereka, sekaligus 
mengambil hati gadis itu. 

Tapi cara yang digunakan Co Hiong sangat rendah dan 
cenderung kurang ajar, sehingga membuat Lie Ceng Loan 
tidak menyukai nya. 

Kali ini mereka berdua berada di tempat tersebut boleh 
dikatakan merupakan kesempatan emas bagi Co Hiong, 
Bagaimana mungkin ia akan melepaskan kesempatan itu? 
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Co Hiong tiba di daerah Miauw sudah sekian lama. Selain 
Swat Lo Kongcu, tidak seorang pun yang tahu, bahkan Liat 
Pah To dikelabui oleh Swat Lo Kongcu. 

Selama berada di tempat rahasia yang disediakan Swat Lo 
Kongcu, Co Hiong terus menerus melatih ilmu silatnya, Di 
samping itu, segala perbuatan Swat Lo Kong-cu juga atas 
rencana Co Hiong. Semua itu Liat Pah To tidak 
mengetahuinya sama sekali 

"Nona Lie...," Co Hiong menarik nafas panjang, "Aku akan 
cari gara-gara dengan semua orang yang di kolong langit 
Namun tidak dengan engkau! Aku berkata se-sungguhnya." 

"Kalau begitu, kenapa dari tadi engkau terus memburu 
diriku?" tanya Lie Ceng Loan sambil menatapnya tajam. 

"Nona Lie, sudah sekian lama kita tidak bertemu apakah 
dalam hatimu tiada sesuatu yang ingin disampaikan pada ku 
?H 

"Hmm!" dengus Lie Ceng Loan sinis. "Perkataan apa yang 
harus kusampaikan padamu ?M 

"Nona Lie...." Co Hiong tersenyum getir "Apakah hingga 
saat ini engkau masih tidak tahu isi hatiku?" 

"Aku tahu!" ujar Lie Ceng Loan ketus. 

"Oh?" Wajah Co Hiong berseru "Syukurlah kalau begitu!" 

"Engkau selalu berpikir, harus dengan cara bagaimana 
mencelakai orang lain agar memperoleh keuntungan! Ya, 
kan?" sahut Lie Ceng Loan sambil tersenyum menghina. 

"Aaaakh..." keluh Co Hiong, "Nona Lie, kenapa engkau 
memandang diriku begitu rendah? Kalau tidak sudi 
memaafkanku, aku tidak bisa bilang apa-apa. Namun kini kita 
masih berada di daerah Miauw, sedangkan tidak lama lagi 
Swat Lo Kongcu ingin berangkat ke Tionggoan! Nah, alangkah 
baiknya kita melewati hari-hari yang indah di daerah Miauw ini 
saja! Bagaimana menurutmu?" 
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"Engkau sedang bermimpi, ya? Bagaimana mungkin aku 
akan bersamamu?" sahut Lie Ceng Loan dengan kening 
berkerut 

"Kalau tidak mau bersamaku, tentunya engkau tidak bisa 
pergi dari Tok Su,i Tong." ujar Co Hiong memberitahukan 
"Apalagi engkau bersedia bersamaku, maka kita akan 
melewati hari-hari yang penuh kebahagiaan di sini" 

"Aku sama sekali tidak mengerti apa yang engkau 
ucapkan." 

Tidak mengerti?" "Ya!" 

Tahukah engkau bagaimana keadaan Bee Kun Bu 
sekarang?" 

Ketika Co Hiong menyebut nama tersebut, guguplah Lie 
Ceng Loan dan langsung menyerang. 

Co Hiong terpaksa berkelit Lie Ceng Loan cepat-cepat 
melesat lagi meninggal kan. Akan tetapi, Co Hiong tetap 
mengikutinya dari belakang. 

Lie Ceng Loan terus berlari Walau telah belasan depa, 
belum mencapai ujung terowongan itu. 

"Kakak Bu! Kakak Bu...," Lie Ceng Loan terus menerus 
berteriak memanggil Bee Kun Bu, namun tiada sahutan sama 
sekali 

Lemaslah sekujur badan Lie Ceng Loan, itu bukan karena 
badannya terluka atau terkena racun, melainkan karena 
merasa cemas terhadap Bee Kun Bu. 

sementara Co Hiong terus mengikutinya, ia tidak 
melancarkan serangan gelap terhadap gadis itu, hanya 
berusaha membujuknya 

Tapi Lie Ceng Loan menganggap angin lalu, sama sekali 
tidak mendengarnya, Berselang beberapa saat kemudian, di 
depan tampak terang benderang 
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Lie Ceng Loan berhenti, ternyata tempat yang terang 
benderang itu sebuah ruang batu, Beberapa buah obor yang 
menyala menancap di dinding ruang batu tersebut 

Dekat dinding, terlihat sebuah kursi terbuat dari batu 
pualam, seorang wanita duduk di atasnya. 

Siapa wanita itu? Tidak lain Swat Lo Kongcu, Begitu 
melihat wanita itu, Lie Ceng Loan langsung menerjang ke 
arahnya. 

Akan tetapi, Swat Lo Kongcu mengibaskan tangannya, 
sehingga membuat Lie Ceng Loan berhenti di tempat 

"Mana Kakak Bu?" tanya gadis itu. "Engkau menanyakan 
Bee Kun Bu?" tanya Swat Lo Kongcu sambil tertawa. 

"Ya!" Lie Ceng Loan mengangguk "Tentunya dia berada di 
Tok Sui Tong!" Swat Lo Kongcu memberitahukan dan tetap 
tertawa. 

"Dia mempereayaimu dapat mengobatinya, tapi sebaliknya 
engkau malah mempunyai tukas Lie Ceng Loan sambil 
menuding Swat Lo Kongcu, "Perbuatanmu itu rendah sekali?" 

"He he!" Swat Lo Kongcu tertawa terkekeh "Siapa suruh 
dia begitu gampang terpedaya?" 

"Kakak Bu lelaki sejati yang tak pernah menipu orang lain, 
maka bagaimana dia tahu dirinya akan dipedaya begitu?" 
sahut Lie Ceng Loan sengit. 

"Oh?" Swat Lo Kongcu tidak gusar, sebaliknya malah terus 
tertawa, seakan gembira sekali. 

Lie Ceng Loan ingin menyerang Swat Lo Kongcu, Namun 
di saat bersamaan ia mendengar suara Co Hiong di 
belakangnya 

"Swat Lo Kongcu, saat ini walau Bee Kun Bu terkena dua 
macam racun, dia masih hidup, kan?" 

Tidak salah!" Swat Lo Kongcu manggut-manggut 
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Co Hiong tidak berkata apa-apa lagi Hanya memandang 
gadis itu. 

Wajah gadis itu pucat pias, ia sudah tahu maksud tujuan 
Co Hiong, kemudian tanya nya. 

"Engkau pikir mau bagaimana?" 

Tetap perkataan itu," sahut Co Hiong. 

"Perkataan apa?" Lie Ceng Loan mengerutkan kening 

"Swat Lo Kongcu berhasil menawan Bee Kun Bu, maka dia 
ingin membawanya ke Tionggoan, agar nama Swat Lo 
Kongcu terkenal di rimba persilatan Tionggoan." 

"Apal" Lie Ceng Loan terbelalak 

"Sedangkan Tok Sui Tong ini.,.," Co Hiong tersenyum 
"Akan diserahkan padaku untuk dihuni, jadi engkau harus 
berada di sini menemaniku Barulah Swat Lo Kongcu akan 
mengampuni nyawa Bee Kun Bu." 

Wajah Lie Ceng Loan semakin memucat Gadis itu berdiri 
mematung. Co Hiong menatapnya sambil tersenyum-senyum. 

"Engkau boleh berpikir perlahan-lahan di sini, Nanti kami 
ke mari menengokmu. 

Usai berkata begitu, ia dan Swat Lo Kongcu meninggalkan 
ruang batu itu. 

Blam! Pintu ruang batu itu tertutup. Lie Ceng Loan berdiri 
termangu-mangu di tempat Tadi Co Hiong mengatakan bahwa 
Bee Kun Bu terkena dua macam racun, apakah itu benar? 
Padahal waktu itu Bee Kun Bu mencengkeram nadi Swat Lo 
Kongcu, kenapa bisa berbalik, Swat Lo Kongcu yang 
menawan-nya? Lie Ceng Loan terus berpikir 

Lama sekali barulah ia membalikkan badannya, la tahu di 
ruang batu itu cuma terdapat ia seorang diri, Co Hiong 
menyuruhnya berpikir perlahan-lahan, ia tidak berpikir, sebab 
tidak mungkin akan hidup bersama Co Hiong di Tok Sui Tong 
ini, Daripada hidup bersama Co Hiong, lebih baik mati saja! 
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Tiba-tiba ia teringat pada Bee Kun Bu, seketika wajahnya 
berubah murung dan mulai mengucurkan air mata, Mereka 
lelah saling mencinta begitu lama, tapi hingga saat ini masih 
belum bisa melangsungkan pernikahan, malah harus terus 
menerus mengalami kejadian-kejadian yang di luar dugaan. 

Oleh karena itu, ia mengambil keputusan apabila berhasil 
meloloskan diri bersama Bee Kun Bu, tidak mau 
berkecimpung dalam rimba persilatan lagi, ingin hidup tenang, 
damai, dan bahagia di suatu tempat terpencil saja. 

Gadis itu terus menangis terisak-isak, entah berapa lama 
kemudian, barulah berhenti menangis, ia mendekati pintu 
ruang batu itu, ternyata pintu itu terbuat dari batu yang sangat 
tebal. 

Lie Ceng Loan coba mendorong, namun pintu batu itu 
sama sekali tidak bergerak ia menarik nafas panjang, 
kemudian duduk di kursi batu pualam. 

ia tidak bisa meloloskan diri dari ruang batu berarti juga 
tidak bisa pergi mencari Bee Kun Bu. Hatinya mulai berduka, 
isak tangis pun meledak kembali. 

Namun tak lama kemudian, mendadak ia mendengar 
suara ketukan. Suara itu berasal dari dinding samping, Namun 
Lie Ceng Loan tidak begitu memperhatikan suara itu. 

Tok! Tok! Tok! 

Terdengar lagi suara itu. 

Lie Ceng Loan mengerutkan kening, perlukah ia bangkit 
berdiri mendekati dinding itu. Terdengarlah suara lirih 
memanggil namanya. 

"Nona Lie! Nona Lie, dapatkah engkau mendengar suara 
ku?" 

Lie Ceng Loan tereengang, ia mengenali suara itu, tapi 
tidak ingat siapa orangnya. 

"Ya, Ya... aku dengar," sahutnya. 
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"Engkau dapat mendengar suaraku?" Orang itu masih 
terus bertanya, "Engkau dapat dengar suaraku?" 

Agaknya orang itu tidak mendengar suara sahutan Lie 
Ceng Loan, Gadis itu berpikir sejenak, lalu memungut sebuah 
batu kecil, kemudian diketukkan pada dinding itu tiga kali. 

"Nona Lie, kalau engkau dapat mendengar, ketuklah 
dinding ini tiga kali!" 

Lie Ceng Loan menurut, ia yakin orang itu tidak berniat 
jahat Setelah mengetuk tiga kali, terdengarlah suara itu. 

"Nona Lie, mungkin engkau telah lupa padaku! Aku pernah 
bertemu kalian di atas bukit itu, Aku pun pernah berpesan 
pada kalian, apabila kalian berhasil meloloskan diri dan 
kembali ke Tionggoan, tolong beritahukan pada keluargaku 
bahwa aku berada di daerah Miauw!" 

Mendengar itu, Lie Ceng Loan segera teringat siapa orang 
nya. ia ingin mengatakan sesuatu tapi diurungkannya, sebab 
tahu orang itu tidak dapat mendengar suaranya. 

"Nona Lie, engkau diam di situ! Aku akan berupaya 
menolongmu." 

Tok! Tok! Tok! 

Lie Ceng Loan mengetuk dinding itu dengan batu, 
pertanda ia telah mendengar apa yang dikatakan orang itu. 

Saat ini, hati Lie Ceng Loan terasa lega sekali, karena 
orang itu akan berupaya menolongnya, Walau ia tidak tahu 
bagaimana cara orang itu akan menolongnya, dan berhasil 
atau tidak, namun hatinya sudah lebih tenang daripada tadi. 

Setelah itu, Lie Ceng Loan kembali duduk di kursi batu 
pualam, tetapi tak seberapa lama kemudian, mendadak 
dirasakannya kursi itu berputar ia terkejut dan cepat-cepat 
meloncat meninggalkan kursi tersebut. 

Setelah sepasang kakinya menyentuh lantai, ia segera 
memandang ke arah kursi pualam, Dilihatnya kursi pualam itu 
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berputar lebih cepat, bahkan makin naik, dan kemudian 
tampak sebuah lubang besar di bawahnya. 

Lie Ceng Loan sama sekali tidak menyangka, kalau di 
bawah kursi batu pualam terdapat sebuah jalan rahasia, ia 
memandang ke arah lubang itu, tapi tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya. 

Tak lama kemudian kursi batu pualam berhenti berputar, 
dan tampak seorang muncul dari lubang itu, Begitu melihat 
orang tersebut Lie Ceng Loan merasa girang, karena orang itu 
adalah orangtua yang di atas bukit 

"Cianpwee...." 

Orang tua itu segera memberi isyarat agar Lie Ceng Loan 
tidak melanjutkan ucapannya, lalu merangkak ke luar dari 
lubang tersebut 

Setelah sampai di atas, ia lalu cepat-cepat memutar kursi 
batu pualam, dan dalam waktu sekejap kursi itu sudah kembali 
seperti semula. 

"Nona Lie, aku adalah ahli membuat alat rahasia di 
Tionggoan." Orang tua itu memberitahukan "Begitu aku tiba di 
daerah Miauw, Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To memaksaku 
untuk membuat berbagai macam ruang ra-hasia." 

"Oooh!" Lie Ceng Loan manggut-manggut "Aku tahu 
mereka berdua tidak dapat dipereaya, maka di setiap ruang 
rahasia telah kupasang semacam alat rahasia, dan mereka 
berdua sama sekali tidak mengetahui nya." 

"Kalau begitu, cepatlah Cianpwee membawaku ke luar!" 
desak Lie Ceng Loan. 

"Itu...." Orang tua itu menggeleng-gelengkan kepala, 

"Untuk sementara ini masih tidak bisa." 

"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan. 
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"Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To memang tidak tahu 
terowongan rahasia itu, tapi orang Han yang bernama Co 
Hiong telah menaruh curiga padaku," jawab orangtua itu. 

"Aku tahu, dia memang cerdas tapi jahat, licik dan banyak 
akal busuknya," ujar Lie Ceng Loan. 

"Co Hiong mendengar pembicaraan kita tadi, sebab dia 
berada di sekitar sini Dia membentak-bentak menanyakan apa 
yang kulakukan." 


"Haah?" Air muka Lie Ceng Loan berubah, "Kalau begitu, 
dia pasti sudah tahu akan terowongan rahasia itu!" 

"Itu belum tentu, Tetapi... apabila dia muncul se-karang, 
aku pasti mati dan engkau pun pasti celaka," sahut orangtua 
itu sambil menggeleng-gelengkan kepala. 

Lie Ceng Loan tahu akan kesulitan orangtua itu, maka 
tidak mendesaknya agar membawanya ke luar, Mereka 
berdua cuma saling memandang, lama sekali barulah 
orangtua itu membuka mulut 

"Sudah lewat sekian lama, kupikir Co Hiong telah pergi 
Nona Lie, aku akan membawamu meninggalkan ruang batu 
ini." 


"Terimakasih!" ucap Lie Ceng Loan, "Apakah Cianpwee 
tahu di mana kakak seperguruanku?" tanyanya. 

"Aku cuma tahu bahwa Swat Lo Kongcu akan membawa 
Bee Kun Bu yang tak bisa bergerak ke Tionggoan, tapi tidak 
tahu dia berada di mana?" 

"Aaakh.,,." Lie Ceng Loan menghela nafas, "Oh ya, 
bolehkah Cianpwee memberitahukan padaku tentang ruang- 
ruang rahasia yang digunakan untuk menyekap orang?" 

"Boleh, Tapi aku sama sekali tidak tahu Bee Kun Bu 
disekap di mana." Orang tua itu memberitahukan "Kalau 
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engkau sudah ke luar dari sini, engkau boleh coba men¬ 
carinya," 

"Terimakasih, Cianpwee!" ucap Lie Ceng Loan dan 
sekaligus menjatuhkan diri berlutut di hadapan orangtua itu. 

"Nona Lie " Orang tua itu cepat-cepat membangun 

kan Lie Ceng Loan. "Jangan begini!" 

"Sekali lagi kuucapkan banyak-banyak terimaskih pada 
Cianpwee!" ucap Lie Ceng Loan dengan air mata berderai- 
derai. 

Orang tua tersebut tersenyum, kemudian memutar kursi 
batu pualam, dan tak lama muncullah sebuah lubang. 

Mereka berdua masuk ke lubang, kemudian orangtua itu 
memutar kursi batu pualam lagi, agar kembali ke posisi 
semula. 

***** 

Bab ke 44 - Co Hiong Menemui Ajalnya 

Setelah berada di dalam lubang itu, orangtua tersebut 
memasang pendengarannya dengan seksama. 

"Cianpwee mendengar sesuatu?" tanya Lie Ceng Loan. 

Tiada suara apa pun," jawab orangtua itu dan 
memberitahukan "Nona Lie, aku punya sebuah buku kecil, 
yang memuat semua gambar dan ruang rahasia di Tok Sui 
Tong ini. Kini buku ini kuserahkan padamu. Apabila engkau 
menghadapi suatu ruang rahasia, buku kecil inilah kamusnya." 

Terimakasih, Cianpwee!" ucap Lie Ceng Loan sambil 
menerima buku itu, lalu disimpannya ke dalam baju-nya. 

Orang tua itu mengajak Lie Ceng Loan berjalan ke depan 
dan berselang sesaat tampak ada cahaya di depan 

"Aku akan ke luar dulu, kalau terjadi sesuatu di luar 
dugaan, janganlah engkau ke luar, agar tidak menyia-nyiakan 
pertolonganku!" ujar orangtua itu berpesan "Engkau ingat?" 
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"Ingat" Lie Ceng Loan mengangguk 

Orang tua itu lalu berjalan ke depan, setelah itu barulah Lie 
Ceng Loan mengikutinya dari belakang. 

Tak seberapa lama kemudian, orangtua itu sudah di luar 
sedangkan Lie Ceng Loan bersembunyi di terowongan itu. 

Lie Ceng Loan menarik nafas lega, karena di luar tiada 
suara apa pun, Namun begitu ia hendak ke luar, tiba-tiba di 
luar terdengar suara tawa, yang disusul suara bentakan. 

Lie Ceng Loan mengenali suara tawa itu, yaitu suara tawa 
Co Hiong. 

"Mau berbuat apa engkau di sini?" Ti... tidak," sahut 
orangtua itu bergemetar, Tidak?" bentak Co Hiong lagi. "Di sini 
tempat terpencil! Aku telah melihatmu ke luar masuk di sini! 
Kau masih mengatakan tidak berbuat apa-apa? Cepat bawa 
aku ke dalam agar aku melihat dengan jelas!" 

"Co Hiong?" Orang tua itu menggeleng-gelengkan kepala, 
"Kalau engkau tidak pereaya aku pun tidak bisa apa-apa, 
tetapi kalau engkau menyuruhku agar membawamu masuk, 
aku tidak dapat melaksanakan Sebab aku bekerja untuk Swat 
Lo Kongcu, jadi orang lain tidak boleh mengetahuinya!" 

"Engkau ingin menekanku dengan nama Swat Lo 
Kongcu?" tanya Co Hiong sambil tersenyum dingin "Aku tidak 
pereaya kalau engkau tidak takut pada Swat Lo Kongcu!" 
sahut orangtua itu. 

"Ha ha" Co Hiong tertawa gelak, Tidak salah! Di sini dia 
adalah majikan, sedangkan aku hanya merupakan tamu! Dia 
ingin ke Tionggoan, namun harus menuruti petunjukku. Maka 
kalau aku membunuhmu apakah dia akan mempersalahkan 
aku?" 

Lie Ceng Loan melongok ke luar. Dilihatnya Co Hiong 
berdiri di hadapan orangtua itu, dan wajah orangtua itu tampak 
pucat pias. 
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"Kalau engkau berkeras ingin masuk, aku akan 
membawamu masuki" ujarorangtua itu sambil membalikkan 
badannya. 

"Engkau harus tahu kelihayanku, Apabila engkau berani 
macam-macam, berarti engkau cari mali!" ancam Co Hiong. 

Orang tua itu diam saja, kemudian berjalan memasuki 
terowongan itu, sedangkan Lie Ceng Loan segera 
bersembunyi di balik sebuah batu besar. 

Setelah berjalan beberapa langkah, orangtua itu memberi 
isyarat kepada Lie Ceng Loan, agar Lie Ceng Loan turun 
tangan terhadap Co Hiong. 

Gadis itu tersentak, sebab ia tahu jelas betapa tingginya 
kepandaian Co Hiong, Kalau ia turun tangan menyerang Co 
Hiong tapi tidak berhasil, ia dan orangtua itu pasti akan celaka. 

Tapi dalam keadaan begini, mau tidak mau ia harus 
melakukannya, Adapun mengenai berhasil atau tidak, itu 
urusan ke dua. 

Sementara orangtua itu terus berjalan ke dalam, dan Co 
Hiong terus mengikutinya dari belakang 

Padahal orangtua itu tidak melihat Lie Ceng Loan berada 
di mana, sebab gadis itu bersembunyi di balik sebuah batu 
besar, lagipula di dalam terowongan itu sangat gelap, Namun 
orangtua itu yakin, Lie Ceng Loan telah melihat isyaratnya 
tadi. 

Hati Lie Ceng Loan berdebar-debar tegang ketika Co 
Hiong semakin mendekati tempat persembunyiannya. 

Setelah Co Hiong sampai di dekatnya, Lie Ceng Loan 
menghimpun Lweekangnya, kemudian disalurkan pada 
telapak tangannya, ia mengerahkan seluruh Lweekangnya, 
karena harus berhasil menyerang Co Hiong dengan satu kali 
pukulan, Sebab kalau tidak, ia dan orangtua itu pasti akan 
celaka. 
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Kini Co Hiong semakin mendekat, dan hati Lie Ceng Loan 
pun bertambah tegang, Perlahan-lahan ia mengangkat 
sebelah tangannya dan menyalurkan seluruh tenaga 
dalamnya. 

sedangkan Co Hiong sama sekali tidak tahu, bahwa di 
dalam terowongan yang gelap itu bersembunyi seseorang. 

Tidak ada apa-apa kan?" Orang tua itu mengoceh, "Apa 
yang mau engkau lihat di dalam begini?" 

Lie Ceng Loan tahu, bahwa orangtua itu mengoceh untuk 
memecahkan perhatian Co Hiong. 

"Diam!" bentak Co Hiong, yang telah melewati tempat 
persembunyian Lie Ceng Loan dua langkah. 

Bum! Lie Ceng Loan menyerangnya dengan pukulan 
dahsyat 

karena begitu dekat, maka Co Hiong tidak bisa berkelit, 
sehingga pukulan yang dilancarkan Lie Ceng Loan tepat 
mengenai punggungnya. 

Bum! Lie Ceng Loan melancarkan sebuah pukulan lagi, 
yang menghantam dada Co Hiong. 

"Aaakh,,.!" jerit Co Hiong dan seketika badannya terpental 
ke luar, ia ingin balas menyerang, namun sudah tidak 
bertenaga, sebab pukulan ke dua itu telah menghantam Hwa 
Kai Hiatnya, ia jatuh terkapar di tanah, dan mulutnya 
menyemburkan darah segar 

Setelah Co Hiong menjerit, barulah Lie Ceng Loan tahu 
bahwa ke dua pukulannya telah berhasil melukai Co Hiong. 

"Uaaakh.-.!" Co Hiong menyemburkan darah segar lagi. 

"Cianpwee! Aku telah berhasil melukainya!" ujar Lie Ceng 
Loan memberitahukan 

Orang tua itu segera berlari menghampiri Co Hiong, yang 
wajahnya pucat pias dan tergeletak dengan nafas memburu. 
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Perlahan-lahan orangtua itu mengangkat sebelah tangan 
nya t kelihatannya ingin menghabiskan nyawa Co Hiong. 

Lie Ceng Loan adalah gadis berhati bajile Walau ia tahu 
jelas Co Hiong sangat jahat dan licik, tapi merasa tidak sampai 
hati melihatnya dibunuh oleh orangtua itu. 

"Cianpwee, dia sudah terluka parah. Cianpwee tidak perlu 
membunuhnya lagi." cegah Lie Ceng Loan. 

"Orang itu harus dibunuh." sahut orangtua itu. "Kalau tidak 
pasti akan menimbulkan penyakit di kemudian hari." 

"Dia telah terluka parah dan tak mampu melawan, untuk 
apa membunuhnya lagi?" ujar Lie Ceng Loan sambil menarik 
nafas. 

Orang tua itu memandang Lie Ceng Loan, Kelihatannya ia 
tidak pereaya akan pendengarannya, sebab tidak menyangka 
kalau gadis itu berhati bajik, Akan tetapi, kalau saat ini Co 
Hiong tidak dilenyapkan kelak pasti akan mencelakai Lie Ceng 
Loan. 

"Nona Lie, tentang ini aku tidak bisa menurutimu," ujar 
orangtua itu. 

Lie Ceng Loan mengarahkan pandangannya pada Co 
Hiong, Wajah Co Hiong yang tampan itu pucat pias dan 
nafasnya semakin memburu, Co Hiong pun memandangnya 
dengan mata redup, Lie Ceng Loan merasa tidak enak, sebab 
telah melakukan serangan gelap terhadapnya. 

Oleh karena itu, Lie Ceng Loan menghampirinya, lalu 
bertanya dengan suara rendah. 

"Saudara Co! Apakah lukamu parah sekali?" 

Co Hiong memandangnya dengan mata redup, kemudian 
menyahut sambil tersenyum, Ternyata Nona Lie, Walau aku 
telah terluka parah, namun tidak akan mempersalahkanmu." 

Mendengar ucapan itu, Lie Ceng Loan semakin merasa 
tidak enak dan tidak tega. 
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"Cianpwee!" ujar Lie Ceng Loan kepada orangtua itu, "Dia 
telah terluka parah sehingga tak mampu bergerak Karena itu 
lebih baik ditotok jalan darahnya, agar dia tetap berada di sini 
saja!" 

"Nona Lie, ini tidak bisa." Orang tua itu menggelengkan 
kepala, "Engkau harus tahu, bahwa kita masih dalam keadaan 
bahaya di tempat ini, Lagi pula Bee Kun Bu berada di tangan 
Swat Lo Kongcu, dan Kun Lun Sam Cu pun telah ditangkap, 
maka kita harus cepat-cepat menolong mereka, Kalau cuma 
ditotok, penjahat ini tentu masih akan merusak rencana kita 
menolong mereka!" 

Lie Ceng Loan terdiam, kemudian menarik nafas panjang. 

"Aku yang turun tangan, jadi engkau tidak perlu merasa 
tidak enak," ujar orangtua itu melanjutkan "Engkau boleh tidak 
menyaksikannya." 

Lie Ceng Loan terus menggeleng-gelengkan kepala, dan 
air matanya telah berderai-derai. 

sedangkan orangtua itu mengangkat sebelah tangannya, 
Co Hiong memejamkan matanya sambil menghela nafas. 

"Aku tidak menyangka akan mati di tangan orang yang tak 
terkenal!" gumamnya. 

"Cianpwee berhenti," seru Lie Ceng Loan. 

Orang tua itu menoleh kepalanya ke arah Lie Ceng Loan 
sambil mengerutkan kening. 

"Kalau engkau melarangku membunuhnya, aku pun tidak 
mau mencampuri urusan kalian lagi!" ujarnya. 

"Cianpwee jangan menyalahkan aku!" Wajah Lie Ceng 
Loan pucat pias. "Entah sudah berapa kali orang itu 
memperdayaku, dan tahu bahwa dia orang jahat, namun aku 
merasa tidak tega,.." 

"Nona Lie!" Orang tua itu menggeleng-gelengkan kepala. 
"Hatimu begitu bajik, tidak pantas engkau jadi kaum Bu Lim." 
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Sementara Co Hiong mulai membuka matanya. 

"Nona Lie, engkau membelaku, aku sangat terharu dan 
berterimakasih padamu," ujarnya. 

Usai berkata begitu, Co Hiong memejamkan matanya lagi, 
dan Lie Ceng Loan menatapnya. Gadis itu ingat sejak bertemu 
Co Hiong, Walau orang tersebut sangat jahat dan berhati licik, 
namun ia bersungguh-sungguh terhadapnya, Oleh karena itu, 
Lie Ceng Loan semakin merasa tidak tega menyaksikan 
kematiannya. 

"Saudara Co, aku telah berusaha membujuk Cian-pwee ini, 
tapi Cianpwee ini tidak mau dengar, harap engkau tidak 
mempersalahkan aku yang telah melakukan serangan gelap 
terhadapmu!" ujar Lie Ceng Loan terisak-isak. 

"Nona Lie!" Co Hiong tersenyum, "Aku senang dan rela 
mati di tanganmu Aku juga tidak akan mempersalahkanmu 
yang telah menyerangku." 

"Saudara Co!" Lie Ceng Loan menarik nafas panjang, 
"Entah sudah berapa banyak orang yang tak berdosa mati di 
tanganmu, engkau harus tahu tentang itu." 

"Aaaakh.-.!" Co Hiong menghela nafas, "Aku tahu itu, 
namun maksudmu ditujukan pada Liong Giok Pin kan?" 


"Ya." Lie Ceng Loan mengangguk 

"Aku memang bersalah terhadapnya tapi aku sama sekali 
tidak mencintainya." Co Hiong memberitahukan 

"Saudara Co!" Lie Ceng Loan menggeleng-ge!eng-kan 
kepala, "Kenapa engkau begitu jahat? Padahal wajahmu 
sangat tampan. Kalau engkau berhati baik, tentu engkau bisa 
hidup tenang, damai dan bahagia!" 

"Nona Lie, aku... aku memang jahat" Co Hiong tampak 
semakin lemah, "Bahkan aku pun pernah ingin menodaimu, itu 
lantaran saking cinta padamu." 
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"Engkau salah, Cinta tidak bisa dipaksa dengan cara 
begitu." Lie Ceng Loan menarik nafas panjang. 

"Aaaakh." keluh Co Hiong, "Nona Lie, tahukah engkau, 
siapa yang membunuh Souw Peng Hai guruku itu?" 

"Aku tidak tahu." 

"Aku yang membunuhnya." Co Hiong memberitahukan 
"Karena aku ingin menyerakahi kitab ilmu silat Sam Im Sin Ni." 

Mendengar ucapan itu, Lie Ceng Loan terdiam 

"Nona Lie, aku mendengar ada suara di luar, cepatlah 
engkau pergi, lihat siapa yang berada di luar!" ujar orangtua 
mendadak 

Lie Ceng Loan terkejut dan segera melesat ke luar pada 
waktu bersamaan, terdengarlah suara jeritan Co Hiong yang 
menyayatkan hati, itu membuat Lie Ceng Loan langsung 
berhenti, bahkan nyaris terkulai ia tahu, bahwa orangtua itu 
telah turun tangan membunuh Co Hiong, ia berdiri tertegun di 
tempat, lama sekali barulah bertanya. 

"Dia... dia sudah mati?" 

"Nona Lie!" sahut orangtua itu, "Engkau tidak perlu 
menaruh kasihan padanya. Sejak dia berada di daerah Miauw 
ini, sudah ribuan orang Miauw mati di tangannya, itu karena 
Swat Lo Kongcu sangat menurut padanya, maka dia memang 
pantas mati." 

"Cianpwee, aku tahu itu." 

"Kalau begitu, kenapa engkau berduka?" 

"Aku berduka karena telah melakukan serangan gelap 
terhadapnya, Aku merasa perbuatanku itu kurang pantas, 
sehingga terus merasa tidak enak dalam hati." ujar Lie Ceng 
Loan memberitahukan 

"Nona Lie harus tahu, orang itu pun telah sering 
melakukan serangan gelap terhadap orang lain, maka 
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seranganmu itu merupakan ganjaran baginya," sahut orangtua 
itu dan menambahkan "Itu sudah merupakan takdirnya." 

"Cianpwee...." 

"Mayat Co Hiong biar di sini saja. Aku akan membawamu 
pergi menemui Kun Lun Sam Cu." 

"Di mana guru dan paman guruku?" 

"Mereka bertiga telah ditangkap, maka kita harus segera 
pergi menolong mereka." 

"Cianpwee, terimakasih" ucap Lie Ceng Loan "Kita bisa 
hidup karena atas bantuan Cianpwee." 

"Nona Lie!" Orangtua itu menggeleng-gelengkan kepala, 
"Aku ini terhitung apa? Sama sekali tidak bisa meninggalkan 
Tok Sui Tong ini, malah masih harus mengandal pada kalian 
agar aku bisa kembali ke Tionggoan." 

Semula Lie Ceng Loan agak mempersalahkan orang-tua 
itu yang telah membunuh Co Hiong, Namun Kini setelah 
mendengar apa yang dikatakannya timbullah rasa salut dalam 
hatinya, sebab orangtua itu tak berbangga diri karena telah 
menolong dirinya. 

"Cianpwee, apakah kita mampu menolong ke tiga guruku?" 
tanya Lie Ceng Loan mendadak 

"Para penjaga di sana tidak berkepandaian tinggi, maka 
dengan tenaga kita berdua, aku yakin kita bisa menolong 
mereka." 

"Cianpweer Lie Ceng Loan menatapnya dalam-dalam. 
"Cianpwee selalu bilang tidak bisa meninggalkan Tok Sui 
Tong ini. Kini Cianpwee telah menolongku, bahkan aku pergi 
menolong ke tiga guruku pula, Apakah Cianpwee tidak 
khawatir akan diketahui Swat Lo Kongcu?" 

"Cepat atau lambat Swat Lo Kongcu pasti akan 
mengetahui sahut orangtua itu sambil tersenyuni getir. "Jadi 
biar dia tahu saja." 
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"Dia tidak akan membunuhmu?" 

Terus terang," Orangtua itu menarik nafas panjang. 

"Kalaupun dia tidak membunuhku aku pun tidak akan bisa 
hidup lama." 

"Lho?" Lie Ceng Loan tereengang, "Kenapa?" 

" Aku telah diracuni Swat Lo Kongcu, maka setiap bulan 
dia pasti berikan aku obat, dan karena itu aku masih sisa 
hidup. Apabila satu bulan saja dia tidak memberiku obat" itu, 
aku tentu akan mati." Orangtua itu memberitahukan. 

"Apakah racun itu tidak ada obat penawarnya?" 

"Ada, tapi aku tidak mendapat kan nya." 

"Jadi...." Lie Ceng Loan mengerutkan kening, Vobat 
penawar itu berada di mana?" 

"Obat penawar itu semacam rumput, adanya di Mo Kui 
Ceh Yi. Kalau aku makan rumput itu, maka racun yang 
mengidap di tubuhku akan punah." Orangtua itu 
memberitahukan. "Tapi... di mana Mo Kui Ceh Yi itu, aku 
sama sekali tidak mengetahui nya." 

Padahal Lie Ceng Loan cuma sekedar bertanya, namun ia 
justru tahu tentang rumput itu, maka gadis itu merasa girang 
sekali 

"Cianpwee, apakah rumput itu berdaun tujuh?" tanyanya. 

"Betul! Kok engkau tahu?" Orangtua itu terbelalak 

"Cianpwee! Bee Kun Bu masih punya sebatang rumput 
itu." Lie Ceng Loan memberitahukan dengan wajah berseri 

"Oh?" Orangtua itu kelihatan kurang pereaya. "Mo Kui Ceh 
Yi berada di gurun pasir, aku cuma mendengar dari orang, 
Apakah kalian pernah ke tempat itu?" 

"Kami pernah ke sana, bahkan nyaris mati di sana," sahut 
Lie Ceng Loan. "Ke tiga guruku menjadi tidak waras karena 
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terkena semacam racun, tapi kini telah sembuh setelah makan 
rumput itu." 

"Oh, syukurlah! Kalau begitu, aku masih punya harapan 
untuk kembali ke Tionggoan! Aaakh! Aku sudah rindu sekali 
pada kampung halamanku! Mungkin cucuku sudah besar 
sekali!" 

"Cianpwee pasti bisa pulang ke kampung halaman," ujar 
Lie Ceng Loan sambil tersenyum. 

"Ayoh, kita ke sana!" ajak orangtua itu sambil berjalan, lalu 
Lie Ceng Loan mengikutinya dari belakang. 

Setelah menempuh perjalanan beberapa mil, mereka 
melihat orang-orang Miauw sedang berlalu lalang, Lalu ke 
duanya tampak berusaha menghindari orang-orang Miauw itu. 


"Kehebatan Swat Lo Kongcu mengerahkan burung-burung 
elang, membuat orang-orang Miauw yang di luar Tok Sui Tong 
tidak berani menyerang ke mari. Kalau Swat Lo Kongcu tidak 
memiliki burung-burung elang itu, kita pun tidak perlu takut 
padanya," uj'ar orangtua itu memberitahu kan. 

"Kalau begitu, kita harus menolong ke tiga guruku dan Bee 
Kun Bu, setelah itu barulah kita berunding," usul Ue Ceng 
Loan. 

"Kini aku merasa punya harapan untuk meninggalkan Tok 
Sui Tong, Jadi aku harus berupaya menolong mereka," ujar 
orangtua itu bersungguh-sungguh. 

Tapi.,.," Ue Ceng Loan tersenyum getir, ".,.Bee Kun Bu 
telah terkena dua macam racun, sehingga sekujur badannya 
tidak bisa bergerak Jadi bagaimana baiknya?" "Aku pernah 
membuat sebuah ruang rahasia, khusus untuk menyimpan 
berbagai macam obat penawar racun, Setelah kita berhasil 
menolong mereka, aku akan pergi mencuri obat penawar 
racun itu." 
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"Terimakasih, Cianpwee!" ucap Lie Ceng Loan, Wa-jah 
gadis cantik itu tampak berseri-seri. 

Ke duanya terus bereakap-cakap sambil melanjutkan 
perjalanan Beberapa saat kemudian sudah sampai di sebuah 
lembah. 

Di dalam lembah itu terdapat sebuah sungai kecil berair 
sangat jernih, Keadaan di tempat itu bahkan terlihat sangat 
indah dan menarik, Namun mereka tidak melihat seorang pun 
berada di situ. 

"Cianpwee, untuk apa kita ke mari?" tanya Lie Ceng Loan 
heran. 

"Jangan bersuara!" sahut orangtua itu dengan suara 
rendah, "Aku akan memancing dua penjaga di sana, 
Kepandaian mereka di atasku, maka kuminta engkau yang 
turun tangan lho!" 

"Apakah penjara bawah tanah itu berada di sini?" tanya Lie 
Ceng Loan lagi. 

Orang tua itu mengangguk, kemudian ia berteriak-teriak 
dengan bahasa Miauw, Lie Ceng Loan tidak mengerti apa 
yang diteriakan itu, Namun sesaat kemudian muncul dua 
orang Miauw dari sebuah gua. Ke dua orang Miauw itu 
berbadan tinggi besar. 

Lie Ceng Loan melihat ke dua orang Miauw itu membawa 
tombak gemerlapan Hatinya sempat merasa cemas juga. 

"Ke dua orang itu adalah penjaga di sana!" 

Lie Ceng Loan manggut-manggut, Kemudian orangtua itu 
maju menyapa keduanya, Agaknya kedua penjaga itu 
mengenal si orangtua. Namun seketika ke duanya 
mengernyitkan kening tajam begitu melihat Lie Ceng Loan 
berada di situ. 

"Mau apa engkau ke mari?" tanya salah seorang Miauw 
itu, "Dan siapa gadis itu?" 
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"Aku datang untuk mengontrol alat-alat rahasia yang di 
penjara bawah tanah, Kalau ada kerusakan, harus segera 
kuperbuiki," sahut orangtua itu sambil tersenyum "Jadi kalian 
berdua tidak perlu mencurigaimu 

"Semua alat rahasia di penjara bawah tanah tiada 
kerusakan, Kenapa engkau datang saat ada orang di tawan di 
dalam?" tanya orang Miauw sambil menatap orangtua itu. 

"Karena ada tahunan di dalam, maka aku harus 
memeriksa alat-alat rahasia yang di dalam penjara bawah 
tanah itu," sahut si orangtua mencoba meyakinkan "Aku 
khawatir para tahanan itu akan kabur." 

"Baik, mari ikut kami ke dalam!" ajak salah seorang Miauw. 

Mendadak Lie Ceng Loan bergerak menyambar senjata 
mereka, Semula ke dua orang Miauw itu terkejut Ketika 
melihat Lie Ceng Loan yang memegang senjata mereka, 
seketika juga ke duanya tertawa gelak. 

"Kenapa kalian tertawa?" bentak Lie Ceng Loan gusar 

"Engkau cantik jelita dan lemah gemulai, kok mampu 
memegang senjata kami?" sahut salah seorang Miauw, 
"Engkau ingin merebut senjata kami, ya?" "Benar." Lie Ceng 
Loan mengangguk "Baik, silakan rebut!" tantang ke dua orang 
Miauw itu. 

Lie Ceng Loan cepat mengerahkan Lweekangnya, Sekejap 
saja senjata itu telah berpindah ke tangan nya. 

Hal itu membuat ke dua orang Miauw membelalak kaget 
Mata mereka menatap Lie Ceng Loan dengan mulut 
ternganga lebar Belum ke duanya tersadar, Lie Ceng Loan 
telah bergerak cepat melancarkan dua buah pukulan. 

Plak! Bukk! 

Ke dua orang itu terpental, kemudian jatuh dengan mulut 
mengeluarkan darah segar Bahkan seketika ke duanya 
tergeletak pingsan. 
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Orang tua itu segera menarik Lie Ceng Loan ke gua. 
Suasana gelap sekali di dalamnya, membuat matanya tidak 
dapat melihat apa pun. Orang tua itu segera menyalakan 
sebuah obor Suasana terang membuat Lie Ceng Loan mampu 
melihat ruangan itu, Namun tak ada yang terlihat kecuali 
hanya beberapa buah batu. 

Orang tua itu cepat-cepat memutar salah sebuah batu, 
Maka terdengarlah suara gemeretak dari gesekan batu 
tersebut 

Tampak sebuah lubang dari balik batu tadi, Seberkas 
cahaya membias lewat lubang itu. 

Lie Ceng Loan segera melongok ke dalam lubang itu. 
Ternyata di dalam lubang merupakan sebuah ruang bawah 
tanah. Terlihat olehnya Kun Lun Sam Cu berada di dalam. 

Kebetulan Kun Lun Sam Cu mendongakkan kepala 
memandang ke atas. Begitu yang dilihat Lie Ceng Loan, 
giranglah Kun Lun Sam Cu. 

"Ceng Loan! Apakah Pek Yun Hui telah berhasil menyerbu 
ke mari?" tanya Kun Lun Sam Cu serentak 

Tidak!" sahut Lie Ceng Loan sambil tersenyum getir, Tapi 
seorang Cianpwee telah menolongku sekarang dia datang ke 
mari untuk menolong Guru dan Paman guru!" 

Walau merasa agak kecewa karena Pek Yun Hui belum 
menyerbu ke mari, Kun Lun Sam Cu merasa gembira karena 
akan ke luar dari penjara bawah tanah. 

Mereka bertiga lalu naik ke atas, Orang tua itu cepat-cepat 
menghampiri Kun Lun Sam Cu. 

"Guru, Paman guru!" Lie Ceng Loan memberitahukan 
"Cianpwee ini yang menolong kita." 

Kun Lun Sam Cu segera menjura memberi hormat pada 
orangtua itu. Namun ketika kembali mendongak 



KANG ZUSI http://cerita-silat.co.ce/ 


"Eh? Ternyata dirimu." seru Hian Ceng Totiang terkejut 
melihat orangtua dari Tionggoan itu, Ternyata dia masih ingat 
pertemuan kemarin di bukit 

"Benar!" Orangtua itu manggut-manggut sambil tersenyum. 

Terima kasih atas pertolonganmu," ucap Hian Ceng 
Totiang. 

"Sama-sama," sahut orangtua itu tetap dengan ter-senyunt 
"Bee Kun Bu tertawan oleh Swat Lo Kongcu, untuk 
menolongnya memang terlalu sulit!" 


"Kenapa sulit? Apakah Cianpwee tidak tahu di mana dia 
ditawan?" tanya Lie Ceng Loan cemas. 

"Semua ruang rahasia di Tok Sui Tong memang aku yang 
membuat tentu aku tahu jelas semua alat rahasia yang ada. 
Namun...," orangtua itu mengerutkan kening. 

"Kenapa?" tanya Lie Ceng Loan cepat 

"Bee Kun Bu pasti ditawan di salah sebuah ruang rahasia, 
Tapi tidak gampang mendekati ruang rahasia itu!" jawab si 
orangtua menjelaskan 

"Kalau begitu, lebih baik aku seorang diri yang pergi 
menolongnya, Cianpwee cukup menjelaskan semua ruang 
rahasia itu saja!" pinta Lie Ceng Loan. 

"Bajk." Orang tua itu manggut-manggut "Banyak orang ke 
sana justru merepotkan Jadi lebih baik Nona Lie pergi seorang 
diri saja." 

sebetulnya Kun Lun Sam Cu tidak setuju, tapi apa yang 
dikatakan orangtua itu masuk akal. Maica akhirnya mereka 
hanya diam. 

"Swat Lo Kongcu ingin membawa Bee Kun Bu ke 
Tionggoan, agar namanya terkenal Karena itu, Bee Kun Bu 
pasti disekap di ruang yang paling - rahasia," ujar orangtua itu. 
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"Di mana ruang yang paling rahasia itu?" tanya Lie Ceng 
Loan. "Harap Cianpwee memberitahukan padaku!" 

"Dari sini terus berjalan ke depan, Nanti akan bertemu 
sebuah rimba bambu. Di dalam rimba bambu itu terdapat 
sebuah batu besar Engkau harus mendekati batu besar itu, 
lalu menuju ke kiri tujuh langkah Di situ akan kau lihat sebuah 
telaga, Duduk seorang di tepi telaga itu, Dia adalah penjaga di 
situ, Engkau harus menakJukannya!" 

"Bagaimana tingkat kepandaian orang itu?" tanya Lie Ceng 
Loan. 

"Yang berkepandaian tinggi di Tok Sui Tong ini hanya ada 
tiga orang, yakni Swat Lo Kongcu, Liat Pah To dan Co Hiong, 
Kini Co Hiong telah mati, maka yang lain bukan lawanmu!" 
Orangtua itu memberitahukan. "Engkau boleh berlega hati 
tentang itu." 

"Setelah aku berhasil menaklukan orang itu, lalu harus 
bagaimana?" 

Tempat duduk orang itu adalah sebuah batu, itulah alat 
rahasia untuk membuka sebuah terowongan. Orang tua itu 
memberi petunjuk "Engkau harus memutar batu itu tiga kali, 
Maka akan muncul sebuah lubang yang merupakan 
terowongan menuju ruang rahasia itu." 

"Terima kasih atas petunjuk Cianpwee!" ucap Lie Ceng 
Loan, kemudian memberi hormat pada Kun Lun Sam Cu. 
"Guru, Cianpwee ini akan bersama Guru di sini, setelah 
berhasil menolong Kakak Bu, aku akan ke mari Sebab 
Cianpwee ini masih harus pergi mencuri obat penawar racun 
untuk Kakak Bu." 

"Anak Loan!" pesan Kun Lun Sam Cu serentak "Engkau 
harus berhati-hati!" Lie Ceng Loan mengangguk lalu melesat 
pergi. 


***** 
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Bab ke 45 - Muncul Na Siao Tiap Menunggang Bangau 
Sakti 

Tak seberapa lama kemudian, Lie Ceng Loan sudah 
sampai di rimba bambu, Memang terdapat sebuah batu besar 
di sana, Cepat-cepat ia mendekati batu besar itu, lalu 
membelokkan langkah ke kiri tujuh tindak. 

Setelah menuju ke kiri tujuh langkah, terjadilah suatu 
keanehan. Gadis itu melihat sebuah telaga yang cukup besar 
seseorang duduk di atas batu dengan tangan memegang 
seekor ular merah. 

Melihat ular itu, tertegunlah Lie Ceng Loan. Ular itu amat 
indah pasti sangat beracun pula, Orang Miauw itu kelihatan 
berkepandaian biasa, tapi ular kecil merah yang di tangannya 
itu sulit dihadapi 

Setelah memperhatikan sejenak, Lie Ceng Loan lalu 
memungut sebutir batu, dilemparkannya ke telaga. 

Plum! 

Orang Miauw itu tampak terkejut Dengan cepat ia 
memandang ke telaga. 

"Siapa?" bentaknya sambil menoleh ke sana ke mari. 

Lie Ceng Loan ternyata telah bersembunyi. Sebentar 
orang Miauw itu tampak menarik nafas, Sebentar kemudian 
Lie Ceng Loan kembali memungut batu lalu dilemparkannya 
ke telaga. 

Plum! 

Orang Miauw itu terkejut/bukan main. Kemudian cepat 
meloncat ke rimba bambu, Berdiri di situ sambit menengok ke 
sana ke mari, Namun tidak melihat siapa pun di situ, sebab Lie 
Ceng Loan telah bersembunyi lagi. 

Orang Miauw itu menggaruk-garuk kepala kebingungan 
Ada batu jatuh ke telaga, tapi tidak ada orang, Hal itu 
membuatnya merasa tak habis pikir Ketika ia berdiri 
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terbengang-bengong begitu mendadak muncul Lie Ceng Loan 
di belakangnya. 

Namun orang Miauw itu tidak mengetahui nya, sampai Lie 
Ceng Loan melancarkan sebuah pukulan ke arah 
punggungnya. 

Ketika merasa ada desiran angin di belakang, orang 
Miauw itu merasa ada sesuatu yang membahayakan dirinya. 

Blukk! 

Orang Miauw itu melenguh terkejut Tubuhnya langsung 
terpental karena pukulan Lie Ceng Loan mendarat ke 
punggungnya, Tanpa mempedulikan orang Miauw itu, Lie 
Ceng Loan melesat ke arah batu yang diduduki orang Miauw 
itu, Akan tetapi, mendadak ia mendengar suara mendesis- 
desis di belakangnya. 

Gadis itu segera menoleh, ternyata ular merah sedang 
mengejarnya dengan lidah dijulur-julurkan. 

Lie Ceng Loan segera memungut sebuah batu kecil, lalu 
disambitkan ke arah ular merah itu. 

Pletakl Kepala ular itu remuk seketika. 

sedangkan Lie Ceng Loan cepat-cepat mendekati batu itu. 
Diputarnya tiga kali sesuai petunjuk orangtua Tionggoan. 

Bummm! 

Mendadak di dekat ia berdiri muncul sebuah lubang. 

Lie Ceng Loan memandang ke dalam lubang-lubang itu, 
Dilihatnya ada sedikit cahaya. 

"Kakak Bu! jangan takut, aku datang hendak 
menolongmu!" teriak Lie Ceng Loan. 

Setelah berseru, gadis itu meloncat ke dalam Ketika 
sepasang kakinya menyentuh dasar lubang, Lie Ceng Loan 
melihat sebuah terowongan, Tanpa banyak berpikir langsung 
saja ia memasuki terowongan itu. Baru beberapa langkah ia 
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menyusup ke dalam mendadak didengarnya suara 
pereakapan orang. 

Karena merasa curiga, gadis itu segera bersembunyi 
sambil mendengar dengan penuh perhatian 

"Bee Kun Bu ditawan di sini, kalian harus hati-hati 
menjaganya!" Suara wanita itu terdengar di telinga Lie Ceng 
Loan. Terkejutlah hatinya setelah mengetahui kalau pemilik 
suara itu tak lain Swat Lo Kongcu. 


"Kongcu jangan merasa khawatir!" sahut seseorang, "Kami 
tidak akan membiarkan orang lain memasuki ruang rahasia 


ini. 


"Kalian harus baik-baik memelihara burung-burung elang 
itu," pesan Swat Lo Kongcu, "Kalau tiada burung-burung itu, 
Tay Cih Su pasti telah berhasil menyerbu ke mari," 

Hati Lie Ceng Loan semakin penasaran ketika mendengar 
Swat Lo Kongcu menyinggung tentang burung-burung 
tersebut ia pun terus memasang pendengaran dengan penuh 
perhatian 

"Orang yang memelihara burung-burung elang itu tidak 
cukup, aku harus mengirim beberapa orang ke sana, Kalau 
ada musuh menyerbu, kapan saja burung-burung itu harus 
dilepaskan untuk menghadapi musuh!" ujar salah seorang. 

"Ha ha ha!" Swat Lo Kongcu tertawa, "Siapa pun 
memusuhi kita pasti mati, Namun tidak lama lagi aku akan 
membawa Bee Kun Bu ke Tionggoan, Tentu ini akan 
menggemparkan rimba persilatan di sana, Namaku akan 
terkenal! Dan inilah tujuanku belajar ilmu silat!" 

"Apabila nama Kongcu terkenal, tentunya kami pun akan 
terkenal pula," tukas beberapa orang sambil tertawa gembira. 

"He he he!" Swat Lo Kongcu tertawa terkekeh-kekeh 
karena merasa bangga, sepertinya saat ini ia telah menguasai 
rimba persilatan Tionggoan. 
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"Celaka!" seru Lie Ceng Loan dalam hati, sebab Swat Lo 
Kongcu dan beberapa orang berada di ruang rahasia itu. 
Baginya sulit turun tangan menolong Bee Kun Bu. Oleh 
karena itu, ia terpaksa harus menunggu 

Tak seberapa lama kemudian, terdengarlah suara langka 
h. Suara Swat Lo Kongcu pun terdengar semakin jelas. 

Lie Ceng Loan segera menutup pernafasan, tidak berani 
bergerak sedikit pun di tempat persembunyian 

Tak lama muncullah Swat Lo Kongcu bersama orang- 
orang. Karena terowongan itu sangat gelap, Swat Lo Kongcu 
tidak melihat Lie Ceng Loan yang bersembunyi 

Setelah mereka ke luar, barulah Lie Ceng Loan menarik 
nafas lega, dan bergirang dalam hati. 

Apabila Swat Lo Kongcu dan para anak buahnya 
meninggalkan tempat itu, ia akan segera menolong Bee Kun 
Bu, Oleh karena itu, Lie Ceng Loan langsung menerobos ke 
dalam. Setelah membelok arah dilihatnya ada sebuah ruangan 
yang sangat indah dan terang benderang. 

Sampai di dalam ruangan terang ia melihat Bee Kun Bu 
terbaring di tempat tidur tak bergerak sama sekali Gadis itu 
pun langsung menubruknya dengan air mata berderai-derai. 

Bee Kun Bu terdiam Badannya tak bergerak dan mulutnya 
tidak bisa mengeluarkan suara. 

Kemunculan Lie Ceng Loan yang mendadak itu, membuat 
Bee Kun Bu terbelalak kelihatannya seperti tidak pereaya 
akan pandangannya, bahwa Lie Ceng Loan yang muncul di 
hadapannya. 

"Kakak Bu.JN panggil gadis itu dengan suara rendah, 
Kemudian dipanggulnya di punggung, untuk dibawa 
meninggalkan ruang itu. 

Ketika Lie Ceng Loan sampai di pintu, mendadak 
mendengar suara pereakapan orang. 
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"Swat Lo Kongcu berpesan pada kita, harus hati-hati 
menjaga Bee Kun Bu. Kalau sampai dia lolos, celakalah kita!" 

"Ha hal Siapa yang akan datang menolongnya? itu tidak 
mungkin kan?" 

Tapi biar bagaimana pun kita harus berhati-hati, Sebab 
Bee Kun Bu merupakan tawanan penting.... 

Plak! Plak! 

Terdengar dua kali pukulan, ternyata Lie Ceng Loan telah 
menyerang mereka secara mendadak tanpa memberi ampun. 

"Aaakh.,.!" 

Ke dua orang itu menjerit Tubuh mereka langsung ambruk 
Nafas mereka seketika terhenti 

Lie Ceng Loan menarik nafas lega, lalu cepat-cepat 
meninggalkan tempat itu sambil memanggul Bee Kun Bu di 
punggungnya. 

Setelah ke luar dari terowongan, gadis itu segera 
mengerahkan ilmu ginkangnya menuju ke tempat Kun Lun 
Sam Cu dan orang Tionggoan menunggunya, Ketika melihat 
Lie Ceng Loan muncul, ke empat orang itu langsung 
terperanjat girang, "Bagaimana, berhasil?" 

"Berhasil!" sahut Lie Ceng Loan sambil menurunkan Bee 
Kun Bu dari panggulan. T"api sekujur badan Kakak Bu tidak 
bisa bergerak dan tak bisa bicara." 

"Jangan khawatir!" ujar Orangtua itu. "Aku akan segera 
pergi mencuri obat penawar racun itu, kalian tunggu di sini!" 

Orang tua itu melesat pergi, sementara Lie Ceng Loan 
duduk di sisi Bee Kun Bu dengan wajah murung. 

"Anak Loan, kenapa engkau tampak begitu murung ?" 
tanya Giok Cin Cu. 

"Aku...." Air mata gadis itu bereucuran "Aku sangat 
mencemaskan Kakak Bu...." 
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Tidak usah cemas, Bukankah orangtua itu telah pergi 
mencuri obat penawar racun untuk Kun Bu?" ujar Giok Cin Cu. 

"Aku khawatir...." Lie Ceng Loan menarik nafas, 

"...orangtua itu tidak berhasil mencuri obat penawar racun itu!" 

"Engkau jangan terlalu khawatir!" ujar Hian Ceng Totiang, 
"Selama ini orangtua tersebut sangat jujur terhadap Swat Lo 
Kongcu, Rasanya tak mungkin dia dicurigai Baginya untuk 
pergi mencuri obat penawar racun itu, lebih mudah dari pada 
engkau menolong Kun Bu tadi." 

Lie Ceng Loan manggut-manggut Kecemasannya 
perlahan-lahan lenyap menyadari kebenaran itu. 

Beberapa saat kemudian, orangtua itu telah kembali 
dengan wajah berseri Tangannya tampak membawa sebuah 
botol kecil 

"Bagaimana, Cianpwee?" tanya Lie Ceng Loan tak 
sabaran. 

"Aku berhasil," jawab orangtua itu sambil memberikan 
botol kecil kepada Lie Ceng Loan, "Di dalam botol ini berisi 
obat penawar racun." 

Lie Ceng Loan segera menerima botol kecil itu dengan 
perasaan girang sekali 

"Bee Kun Bu terkena dua macam racun, maka harus 
makan semua obat itu!" pesan orangtua tersebut 

Lie Ceng Loan membuka tutup botol kemudian semua obat 
yang di dalamnya dituang ke dalam mulut Bee Kun Bu, Bee 
Kun Bu menelan obat-obat itu. 

Kini semua orang mengerumuni Bee Kun Bu, ingin tahu 
bagaimana reaksi obat itu. Beberapa saat kemudian, wajah 
Bee Kun Bu mulai memerah. Keningnya tampak mulai 
mengucurkan keringat 
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"Kenapa Kakak Bu seperti itu?" tanya Lie Ceng Loan 
terkejut 

"Memang harus begitu," sahut si orangtua, "Itu cara kerja 
obat yang dimakannya tadi." 

Lie Ceng Loan berlega hati perlahan dihapusnya keringat 
yang terus mengucur di kening Bee Kun Bu. 

"Kakak Bu, bagaimana rasanya?" 

"Aku merasa mulai membaik," sahut Bee Kun Bu. 

Suara sahutannya justru membuat Lie Ceng Loan tertegun 
Gadis itu tidak menyangka Bee Kun Bu sudah bisa berbicara. 

Sesaat kemudian, badan Bee Kun Bu sudah bisa bergerak 
Perlahan-lahan ia bangkit berdiri orang-orang merasa gembira 
dan bersyukur melihatnya. 

Terimakasih, Cianpwee!" ucap Bee Kun Bu pada orangtua 
itu. 

"Ha ha!" Orang tua itu tertawa, "Sama-sama." 

"Kakak Bu!" Lie Ceng Loan menggenggam tangannya 
seraya berkata, "Kalau tiada Cianpwee ini, kita semua masih 
terkurung!" 

Bee Kun Bu menjura lagi pada orang itu. 

"Oh ya!" Lie Ceng Loan teringat sesuatu, "Kakak Bu, 
bukankah engkau masih menyimpan sebatang rumput yang 
dari Mo Kui Ceh Yi?"" 

"Betul" Bee Kun Bu mengangguk "Memangnya kenapa?" 

"Cianpwee ini terkena semacam racun." Lie Ceng Loan 
memberitahukan "Hanya rumput itu yang dapat memunahkan 
racun tersebut !H 

"Oooh!" Bee Kun Bu manggut-manggut, lalu mengeluarkan 
rumput itu dan diberikan pada si orangtua. 
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"Cukup dengan sehelai saja!" ujar orangtua itu lalu 
memetik sehelai daun rumput Kemudian langsung 
dimasukkan ke dalam mulutnya. 

Ketika orangtua itu sedang mengunyah daun rumput, dari 
kejauhan mendadak terdengar suara terompet saling 
bersahutan Ke limanya hanya bisa saling pandang 
memandangi karena tidak tahu apa yang telah terjadi. 

"Suara terompet itu menandakan bahwa telah terjadi 
sesuatu," ujar Bee Kun Bu. "Entah apa yang terjadi?" 

"Kita harus pergi ke tempat yang tinggi untuk me-lihat!" ujar 
Kun Lun Sam Cu serentak 

Mereka berenam segera pergi ke tempat yang tinggi 
Semua berdiri sambil menengok kesana ke mari. Tampak 
begitu banyak orang-orang Miauw menuju ke tepi telaga 
beracun 

Tak lama kemudian, terdengarlah suara pekikan aneh di 
seberang bukit. Ternyata suara pekikan burung ,elang, 
Burung-burung itu terbang menuju ke tengah telaga beracun 
dengan cakar mencengkeram batu. 

Terlihat beberapa buah perahu sedang berlayar menuju ke 
Tok Sui Tong, Melihat perahu-perahu itu, Bee Kun Bu 
langsung merasa girang. 

"Pasti Kakak Pek dan saudara Sie Bun menyerbu ke mari!" 

"Aaakh..." keluh orangtua itu. "Mereka cuma mencari mati 
saja!" 

"Belum tentu," sahut Lie Ceng Loan. "Sebab Kakak Pek 
sangat pintar, mereka pasti sudah bersiap menghadapi 
burung-burung elang itu!" 

Perahu-perahu besar itu terus melaju, barulah Bee Kun Bu 
dan lainnya dapat melihat dengan jelas, ternyata banyak 
orang Miauw di dalam perahu-perahu itu dengan busur dan 
panah di tangan, kelihatannya mereka sudah bersiap 
memanah burung-burung elang itu. 
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"Pereuma!" Orang tua itu menggeleng-gelengkan kepala. 

"Kenapa pereuma?" tanya Bee Kun Bu. 

"Burung-burung elang itu telah terlatih, tidak gampang 
memanahnya!" ujar si orangtua, "Perahu-perahu itu akan 
tenggelam tertimpa batu." 

Sementara beberapa burung elang sudah semakin 
mendekati perahu-perahu besar itu, Sebentar lagi pasti terjadi 
hujan batu. 

Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan, Kun Lun Sam Cu, dan 
orangtua itu menyaksikannya dengan hati berdebar-de-bar 
tegang, Mendadak mereka mendengar suara pekikan nyaring, 
Suara pekikan itu berbeda sekali dengan suara burung-burung 
elang, Bee Kun Bu dan Lie Ceng Loan langsung kegirangan 
karena tahu kalau suara itu milik Hian Giok, si Bangau Sakti. 

Akan tetapi, di angkasa sama sekali tidak tampak burung 
Bangau Sakti itu, padahal mereka mendengar jelas suara 
pekikannya. 

"Apakah Kakak Siao Tiap datang?" tanya Lie Ceng Loan 
tertegun 

"Mungkin bukan," gumam Bee Kun Bu terlihat ragu-ragu. 

"Pasti dia," ujar Lie Ceng Loan yakin. 

"Itu suara Bangau Sakti, tidak mungkin suara burung lain!" 
ujar Hian Ceng Totiang. 

"Sejak meninggalkan Kwat Cong San, sama sekali tiada 
kabar berita tentang Na Siao Tiap, Bagaimana mungkin dia 
akan muncul di sini?" Bee Kun Bu kelihatan tidak pereaya. 

"Aku yakin itu pasti Kakak Siao Tiap, Mungkin dia telah 
bertemu Paman Na, lalu diberitahu olehnya bahwa kita berada 
di daerah Miauw ini, jadi Kakak Siao Tiap menyusul kita!" ujar 
Lie Ceng Loan menduga. 

"Ngmm!" Bee Kun Bu manggut manggut, memang masuk 
akal apa yang dikatakan Lie Ceng Loan, Nyatanya justru 
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begitu, Karena Na Siao Tiap rindu pada Na llai Peng, Pek Yun 
Hui dan lainnya, sehingga gadis itu kembali ke gua Thian Kie, 
Naliai Peng memberitahukan padanya, bahwa Pek Yun Hui 
dan lainnya telah berangkat ke daerah Miauw menyusul Lie 
Ceng Loan. Karena itu, Na Siao Tiap juga berangkat dengan 
menunggang Bangau Sakti itu. 

Namun bertepatan dengan kedatangannya, muncul 
burung-burung elang ganas itu. 

Ketika mereka sedang menduga-duga, terdengar lagi 
suara pekikan Hian Giokyang amat nyaring, Ke limanya 
langsung memandang ke angkasa, Tampak setitik cahaya 
meluncur bagaikan meteor menuju ke tempat itu. 

Tidak salah! itu pasti Hian Giok, Ketika mendengar suara 
pekikan itu, burung-burung elang seperti terkejut bukan main, 
bahkan tampak ketakutan 

Semula burung-burung elang itu terbang menuju ke 
perahu-perahu besar yang sedang berlayar, tapi setelah 
mendengar suara pekikan Bangau Sakti, mereka tak berani 
terbang ke sana lagi, Semua berterbangan kabur entah ke 
mana, Batu-batu yang dicengkeram dijatuhkan di sembarang 
tempat 

"Horeee!" seru Lie Ceng Loan menyaksikan itu. 

Tapi orang-orang Miaw di daratan mulai melepaskan 
panah ke arah perahu-perahu besar Namun orang-orang 
Miauw yang di perahu segera mengeluarkan tameng 
menangkis hujan panah itu. 

"Kita harus ke sana membantu Kakak Pek!" seru Bee Kun 
Bu. 


"Benar!" 

Mereka berenam segera mengerahkan ilmu ginkang 
menuju ke tempat itu, Tak lama ke limanya sudah sampai di 
tepi telaga beracun. 
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Terlihat Swat Lo Kongcu dan Liat Pah To sedang 
mengatur orang-orangnya untuk memanah perahu-perahu 
besar yang semakin menepi ke daratan. 

"Kakak Pek! Saudara Sie Bun!" Bee Kun Bu berteriak 
girang, ia telah melihat ke dua orang itu di perahu. "Akhirnya 
kalian datang juga!" 

Pek Yun Hui bersiul panjang, kemudian mendadak melesat 
ke daratan dengan menggunakan ilmu ginkang, Namun 
seketika itu pula terlihat puluhan anak panah meluncur 
laksana kilat ke arahnya. 

Bee Kun Bu, Lie Ceng Loan, Kun Lun Sam Cu, dan si 
orangtua terkejut bukan main menyaksikan itu. Sebab, tubuh 
Pek Yun Hui masih melayang di udara, sedangkan panah- 
panah itu meluncur secepat kilat ke arahnya, Bagaimana 
mungkin Pek Yun Hui dapat berkelit? Kalau jaluh, Pek Yun Hui 
pasti mati di telaga beracun itu. 

Akan tetapi, Pek Yun Hui tampak tenang sebab ia 
berkepandaian tinggi Mendadak ia menarik nafas dalam- 
dalam menghimpun hawa murninya, seketika badannya 
melambung ke atas, lalu kakinya menginjak panah-panah 
yang sedang meluncur itu sambil melesat ke arah daratan. 

Sungguh menakjubkan gerakannya itu, membuat Kun Lun 
Sam Cu dan si orangtua melongo menyaksikannya, Begitu 
sepasang kaki Pek Yun Hui menginjak dara tan, langsung saja 
ia menggerakkan pedangnya. Ter-dengarlah suara jeritan 
menyayat hati, Beberapa orang Miauw terkapar dengan badan 
berlumuran darah. 

Air muka Swat Lo Kongcu berubah hebat, mau tidak mau 
ia harus maju melawan Pek Yun Hui. Dan pertarungan pun tak 
terelakkan Jurus-jurus tingkat tinggi saling mereka ke juarkan. 

Akan tetapi dalam beberapa jurus Pek Yun Hui sudah 
berada di atas angin. Swat Lo Kongcu membalikkan badan 
berusaha kabur! Namun Bee Kun Bu sudah berdiri di situ. 
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Begitu melihat kemunculan pemuda itu ter-belalaklah Swat Lo 
Kongcu. 

"Engkau masih ingin kabur?" bentak Bee Kun Bu dingin. 

Swat Lo Kongcu mundur selangkah Namun seketika 
dirasakan ada sesuatu benda tajam menyentuh punggung¬ 
nya, sehingga membuatnya tak berani bergerak sama sekali 

"Swat Lo Kongcu telah berada di tangan kami!" seru Pek 
Yun Hui, ternyata ujung pedangnya menuding punggung Swat 
Lo Kongcu, "Kalian semua cepat berhenti, jangan mati 
konyol!" 

seketika orang-orang Miauwyang sedang bertempur 
melawan sukunya sendiri, langsung berhenti dan sekaligus 
membuang senjata masing-masing. 

"Nona Pek!" Dua orang Miauw berusia lanjut menghampiri 
Pek Yun Hui lalu memberi hormat "Kali ini kalau tiada Nona 
Pek dan Tuan Sie Bun, kami suku Miauw pasti celaka semua 
di tangan Swat Lo Kongcu!" 

Setelah ke dua orang Miauw berusia lanjut itu berkata 
demikian, terdengarlah suara sorak-sorai gemuruh. Semua 
orang Miauw tampak gembira sekali 

"Wanita ini penjahat suku Miauw, bagaimana harus 
menghukumnya Terserah pada kalian," ujar Pek Yun Hui 

"Beset kulitnya!" seru orang-orang Miauw, Mereka tampak 
begitu geram melihat wanita itu. 

itu tidak perlut" Pek Yun Hui tersenyum "Wanita ini telah 
banyak melakukan kejahatan, bahkan sering membantai 
orang-orang Miauw, maka jangan dibiarkan hidup!" 

"Pek lie Hiap, mohon ampuni nya.J" 

Cesss! 

Sebelum Swat Lo Kongcu menyelesaikan ucapannya, 
pedang Pek Yun Hui telah menembus punggungnya. 
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"Aaaakh...!" 

Swat Lo Kongcu memekik, Tubuhnya langsung terkulai 
dengan lumuran darah, Nyawanya pun melayang seketika. 

"Liat Pah To!" seru Pek Yun Hui pada lelaki berambut 
merah yang sedang bertarung dengan Sie Bun Yun. "Swat Lo 
Kongcu telah mati, pereuma engkau melawan lagi!" 

Liat Pah To segera menyerang bertubi-tubi pada Sie Bun 
Yun, kemudian melesat ke arah mayat Swat Lo Kongcu, ia 
merangkul mayat itu sambil menangis gerung-gerungan, 
Ternyata Liat Pah To amat mencintai Swat Lo Kongcu. 

"Liat Pah To!" ujar Pek Yun Hui sambil menggeleng- 
gelengkan kepala, "Sulit bagimu untuk hidup, lebih baik bawa 
mayat Swat Lo Kongcu bersama terjun ke telaga beracun itu, 
daripada harus disiksa ribuan orang-orang Miauw!" 

Liat Pah To menggendong mayat Swat Lo Kongcu. 
selangkah demi selangkah menuju ke telaga beracun, 
kemudian melompatlah dia ke sana. 

Liat Pah To dan mayat Swat Lo Kongcu tenggelam 
seketika, Semua orang Miauw diam, sehingga suasana 
berubah hening, Liat Pah To dan mayat Swat Lo Kongcu tidak 
timbul lagi, mungkin telah berubah tulang-belulang di dasar 
telaga beracun itu. 

Kini daerah Miauw telah aman. Tentu saja sangat 
menggembirakan suku tersebut Setelah hening beberapa 
saat, mendadak terdengarlah suara tepuk-sorak yang gegap- 
gempita. 

"Kakak Pek," ujar Lie Ceng Loan tiba-tiba kepada Pek Yun 
Hui "Co Hiong juga berada di Tok Sui Tong ini!" 

"Apa?" Pek Yun Hui terkejut "Dia berada di sini?" 

"Ya!" Lie Ceng Loan mengangguk "Tapi dia telah mati!" 

Pek Yun Hui terbelalak "Bagaimana dia bisa mati? Siapa 
yang membunuhnya?"" 
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"Boleh dikatakan aku yang membunuhnya," jawab Lie 
Ceng Loan, lalu menuturkan tentang kejadian itu dengan 
wajah murung. 

"Adik Loan!" Pek Yun Hui menepuk bahunya, "Engkau 
tidak perlu berduka, Co Hiong memang pantas mati, itu 
merupakan ganjarannya." 

Mendadak terdengar suara pekikan Hian Oiok di udara, 
Mereka segera menengadahkan kepala, Tampak Hian Giok 
sedang terbang di udara, dengan Na Siao Tiap duduk di 
punggung burung bangau itu. 

"Nona Nal Kenapa engkau tidak mau turun?" seru Bee Kun 
Bu. 


Na Siao Tiap tidak menyahut, cuma melambai-lam-baikan 
tangannya ke arah mereka. 

"Kakak Siao Tiapl" Air mata Lie Ceng Loan mulai meleleh. 
"Kenapa engkau tidak mau turun menemui kami?" 

Na Siao Tiap tetap tidak menyahut, hanya terus menerus 
melambaikan tangannya ke arah mereka. 

sedangkan Hian Giok mulai terbang ke atas, Makin lama 
makin tinggi, lalu lenyap dari pandangan semua orang. Bee 
Kun Bu menghela nafas, "Aku tahu dia mau ke mana. Pasti 
menuju ke Pek Hoa Hok tempat tinggal almarhumah ibunya." 

"Kakak Siao Tiap mungkin masih marah padaku," ujar Lie 
Ceng Loan terisak-isak. 

"Dia tidak marah padamu," sahut Pek Yun Hui, "Dia cuma 
ingin hidup menyendiri di Pek Hoa Hok itu, Kalau dia tidak 
muncul tepat pada waktunya, kita semua pasti sulit 
meninggalkan Tok Sui Tong ini!" 


"Kakak Siao Tiap.,.," Air mata Lie Ceng Loan ber-derai- 
derai, "Entah kapan aku akan bertemu dia lagi." 
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"Jangan khawatir!" Pek Yun Hui tersenyum getir "Kelak 
engkau pasti bisa bertemu dia lagi." 

"Adik Pek," ujar Sie Bun Yun, "Bagaimana kalau kita 
meninggalkan Tok Sui Tong ini sekarang?" 

"Baiklah!" 

Pek Yun Hui mengangguk Akan tetapi, para tetua suku 
Miauw menahan sehingga membuat mereka merasa tidak 
enak untuk menolak 

Para tetua suku Miauw mengadakan pesta besar-besaran 
selama tiga hari tiga malam. 

Tiga hari kemudian, mereka meninggalkan Tok Sui Tong 
dengan salah sebuah perahu besar Setelah mendarat mereka 
langsung berangkat ke Tionggoan 

Sebulan kemudian, mereka telah tiba di Kang Lam. Satu 
hal membuat mereka semua merasa gembira sekali, yakni kini 
rimba persilatan di Tionggoan telah aman, tenang dan damai, 
Tidak terjadi pertikaian apa pun lagi. 

Setelah tiba di Kang Lam, si orangtua yang menolong Lie 
Ceng Loan berpamit untuk pulang ke kampung halamannya, 
sedangkan Pek Yun Hui, Sie Bun Yun, Bee Kun Bu, Lie Ceng 
Loan, dan Kun Lun Sam Cu terus menuju ke gunung Kwat 
Cong San. 

Ketika tiba di gunung Kwat Cong San di hadapan gua 
Thian KJe, mereka tidak melihat Na Hai Peng, Pek Yun Hui 
berlari ke dalam gua itu, ia mendapatkan sepucuk surat dari 
Na Hai Peng, menyatakan bahwa ia telah berangkat ke Pek 
Hoa Hok. ia akan menunggu Na Siao Tiap di tempat itu. 
Tentang Pek Yun Hui mau kembali ke istana di ibu kota atau 
tidak, itu terserah Pek Yun Hui saja. 

Setelah membaca surat itu, mereka cuma saling 
memandang, lama sekali barulah Sie Bun Yun membuka 
mulut 

"Adik Pek, bagaimana menurutmu?" 
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"Maksudmu?" tanya Pek Yun Hui balik bertanya. 

"Engkau adalah Lan Tay Kongcu, tentunya harus kembali 
ke istana ibu kota, Ya, kan?" sahut Sie Bun Yun sambil 
menatapnya. 

"Aku adalah Pek Yun Hui, jadi tidak perlu kembali ke istana 
ibu kota lagi!" ujar Pek Yun Hui sambil menatap Sie Bun Yun 
dengan penuh cinta kasih. 

"Kalau begitu...," Sie Bun Yun tersenyum bahagia 
"Bagaimana engkau ikut aku pergi mengunjungi guruku di 
Thao Khong To?" 

"Ng!" Pek Yun Hui manggut-manggut dengan wajah agak 
kemerah-merahan. 

"Oh ya!" Tiba-tiba Pek Yun Hui mengerutkan ke-ning, 
"Masih ada satu hal yang harus kita selesaikan." 

Tentang hal apa?" tanya Sie Bun Yun heran. 

"Kita berdua harus pergi mengunjungi Souw Hui Hong, 
sebab hingga saat ini kita masih belum tahu siapa pembunuh 
ayahnya...." 

"Kakak Pek!" sela Lie Ceng Loan, "Aku tahu!" 

"Engkau tahu?" Pek Yun Hui terbelalak "Beritahu-kanlah, 
siapa yang membunuh Souw Peng Hai?" 

"Yang membunuh Souw Peng Hai adalah Co Hiong!" 
jawab Lie Ceng Loan memberitahukan 

"Darimana kau tahu?" tanya Pek Yun Hui, heran 

"Sebelum Co Hiong menarik nafas penghabisan, dia 
berterus terang padaku." Lie Ceng Loan menjelaskan 

"Kalau begitu, aku dan Kakak Yun harus berangkat ke 
Toan Hun Ya memberitahukan pada Nona Souw, agar dia 
tidak mencurigai Adik Siao Tiap," ujar Pek Yun Hui. 

"Aku ikut!" ujar Lie Ceng Loan. 
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"Engkau tidak usah ikut!" cegah Pek Yun Hui, "Bu-kankah 
engkau harus tetap bersama Bee Kun Bu?" 

"Benar!" timpal Kun Lun Sam Cu sambil tertawa, "Kami 
semua harus kembali ke gunung Kun Lun, dan sekaligus 
merayakan pesta pernikahan Bee Kun Bu dengan Lie Ceng 
Loan!" 

"Guru..!" Wajah Lie Ceng Loan langsung memerah. 

"Ha ha ha!" Kun Lun Sam Cu tertawa gelak "Sudah 
waktunya kalian berdua melangsungkan pernikahan." 

"Benar, benar!" Pek Yun Hui manggut-manggut sambil 
tersenyum "Mereka berdua memang harus segera menikah." 

"Kakak Pek juga harus segera menikah dengan Ka-kak Sie 
Bun," ujar Lie Ceng Loan mendadak 

Wajah Pek Yun Hui langsung memerah "Adik Loan, 
engkau berani menggoda aku?" 

"Siapa suruh Kakak Pek menggoda aku duluan?" sahut Lie 
Ceng Loan sambil tertawa. "Makanya jangan suka menggoda 
orang...I" 

Ucapan Lie Ceng Loan terhenti, sebab mendadak mereka 
mendengar suara-suara bentakan yang diiringi suara senjata 
tajam pula. 

"Eh?" Sie Bun Yun mengerutkan kening. "Siapa bertempur 
di situ?" 

"Mari kita pergi lihat!" ajak Pek Yun Hui. 

Mereka segera melesat ke tempat itu. Tampak seseorang 
sedang melawan beberapa orang yang dari golongan hitam 

"Berhenti!" bentak Pek Yun Hui. 

seketika mereka menghentikan pertarungan Orang yang 
dikeroyok segera menghampiri Pek Yun Hui. 


Nona Pek...! 
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"Eh? Engkau?" Terbelalak Pek Yun Hui melihat orang itu, 
ternyata orang itu Wang Han Siang, salah seorang lagi tak lain 
Mo Lun. 

"Aku.,.," Wang Han Siang menundukkan kepala. 

"Dia yang mencuri Kui Goan Pit Cek milik Nona Na Siao 
Tiap." Mo Lun memberitahukan Tapi hingga saat ini dia tidak 
mau mengaku!" 

"Wang Han Siang!" Pek Yun Hui menatapnya tajam 
"Betulkah engkau yang mencuri Kui Goan Pit Cek itu?" 

"Benar!" Wang Han Siang mengangguk "Karena itu, aku ke 
mari ingin bertemu Nona Na Siao Tiap untuk mengembalikan 
Kui Goan Pit Cek itu, Tapi Mo Lun dan teman-temannya terus 
mengejarku." 

"Mana Kui Goan Pit Cek itu, cepat serahkan padaku!" pinta 
Pek Yun Hui. 

Wang Han Siang segera menyerahkan kitab pusaka itu 
kepada Pek Yun Hui. Setelah menerima kita tersebut, Pek 
Yun Hui membentak 

"Cepatlah kalian pergi!" 

Wang Han Siang tidak berani membantah, langsung kabur 
dari situ, Begitu pula Mo Lun dan teman-temannya. 

Tidak disangka Wang Han Siang yang mencuri kitab 
pusaka ini," gumam Pek Yun Hui sambil menggeleng- 
gelengkan kepala, "Kui Goan Pit Cek ini harus dikembalikan 
pada Adik Siao Tiap!" 

"Menurutku tidak usah dikembalikan pada Nona Na!" ujar 
Sie Bun Yun. "Lebih baik dihancurkan saja. Kalau lidak, 
mungkin akan menimbulkan bencana lagi!" 

"Betul" Pek Yun Hui manggut-manggut, lalu mengerahkan 
Lweekangnya, seketika itu juga Kui Goan Pit Cek hancur tidak 
karuan 
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"Baiklah!" ujar Kun Lun Sam Cu. "Kami pun harus mohon 
pamit pulang ke gunung Kun Lun!" Kun Lun Sam Cu segera 
beranjak meninggalkan tempat itu. Bee Kun Bu dan Lie Ceng 
Loan mengikuti mereka di belakang, Akhirnya lenyaplah ke 
lima orang itu dari pandangan mata Pek Yun Hui dan Sie Bun 
Yun yang masih berdiri terpaku di tempat itu. 

TAMAT 



